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73 4229. TAFSIR BERIBADAHLAH HINGGA AJAL MENJEMPUTMU [ SURAT AL-HIJR : 

99 ] 464 

74 4259. TAFSIR QS. ALI IMRAN AYAT 14 : FITNAH WANITA ANAK DAN HARTA.467 

75 4283. TAFSIR QS. TIN AYAT 4 : BENTUK SEMPURNA PENCIPTAAN MANUSIA.469 

76 4327. TAFSIR DAN ASBABUNNUZUL AYAT NISAA'UKUM KHARTSUL LAKUM.470 

77 4355. SIAPAKAH IMRAN DALAM SURAT ALI IMRAN DAN MARYAM ?.472 
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78 4368. TAFSIR QS. AL WAQIAH AYAT 62 : ARTI PENCIPTAAN PERTAMA.473 

79 4379. SEBAB TURUNNYA AYAT 26 SURAT AL-BAQOROH : IBARAT NYAMUK.474 

80 4382. TAFSIR QS QOF AYAT 22-23 : SINGKAP PENUTUP MATA..475 

81 4396. MAKNA PERHIASAN DALAM QS. AN-NUR : 31.477 

82 4418. MAKSUD BUNUHLAH DIRIMU ITU LEBIH BAIK DI SURAT ALBAQARAH AYAT 

54 479 

83 4420. TAFSIR QS. ALMULK AYAT 5 : MAKSUD BINTANG SEBAGAI ALAT PELEMPAR 

SYAITAN .480 

84 4429. MAKSUD ANAK DAN ISTRI ADALAH FITNAH.481 

85 4430. TAFSIR QS. ALFATH AYAT 1 - 4 : KEMENANGAN DAN AMPUNAN BAGI 

MUSLIMIN.482 

86 4431. TAFSIR QS. AN-NUR : 26 [ PRIA YANG BAIK UNTUK WANITA YANG BAIK ].484 

87 4459. MAYAT BERJALAN DAN TAFSIR QS. AZ-ZUMAR AYAT 30.486 

88 4463. F Al D AH HURUF JAR BA' PADA QS. AL-'ASHR AYAT 3. 488 

89 4510. TAFSIR QS. AL-ISRO AYAT 7 : MUARA BALASAN BERBUAT BAIK DAN BURUK.... 489 

90 4521. JUMLAH LAFADZ AL HAJJ DALAM AL QUR'AN DAN PENAMAAN SURAT AL 

HAJJ .491 

91 4522. MAKNA FASTABIOUL KHOIROT. 493 

92 4526. TAFSIR QS. ALMAA'UUN : MAKSUD LALAI DARI SHOLAT.495 

93 4549. TAFSIR QS. YASIN AYAT 51-52 : BANGKIT DARI KUBUR SETELAH KIAMAT.496 

94 4576. SIAPA ITU ASHABUL A'RAF ?. 500 

BAB 4 AL-HADITS 504 

1 4153. PENGERTIAN HADITS.504 

2 0116. Maksud Hadits Tentang Nasab Anak.504 

3 0307. Hadits Hari Ini Lebih Baik Dari Hari Kemarin.505 

4 0384. CINTA TANAH AIR SEBAGIAN DARI IMAN.505 

5 0405. Hadits : An-Nadhoofatu MinaL Iman.506 

6 0427. Komentar Muhammad Al-Ghozaly Tentang Sunan At-Tirmidziy.507 

7 0486. Hadits Carilah Ilmu Walau Sampai Ke Negeri Cina.507 

8 0508. HADITS (HARAMNYA LAKI-LAKI MEMAKAI EMAS). 509 

9 0511. HADITS : BID'AH - TIDAK SEMUA SESAT.509 

10 0811. Berkumpulnya Delapan Golongan Dan 8 Perkara.511 

11 1008. HADIST "ANTUM A'LAMU BI AM RI DUNYAKUM".512 

12 1067. MACAM-MACAM HADIST BESERTA PENGERTIANNYA.514 

13 1103. HADITS "YATAGHANNA BIL OUR'AN".516 

14 1111. PERINGATAN BAGI YANG BELAJAR HADITS DIGITAL. 516 

15 1144. MUSTHOLAHUL HADITS : ILMU HADITS DIRAYAH DAN RIWAYAH.518 

16 1157. HADITS HIKMAH ZIARAH KUBUR...518 

17 1167. PENJELASAN HADITS KHOLAQOLLOHU ADAMA 'ALAA SHUROTIHI.519 

18 1240. NIAT SEORANG MUKMIN LEBIH UTAMA KETIMBANG PERBUATANNYA.520 

19 1336. DEFINISI "MENCINTAI KARENA ALLAH". 521 

20 1378. MAN AKROMAL 'ULAMA' FAQOD AKROMALLOOHA WA ROSUULAH.522 

21 1420. PRILAKU NABI SEBELUM JADI RASUL APAKAH DISEBUT SUNNAH.523 

22 1448. SEPULUH SAHABAT DIJAMIN MASUK SYURGA DAN DERAJAT HADITS NYA.525 

23 1483. HADITS ANJURAN SUJUD SAHWI SAAT LUPA BACA DO'A QUNUT.528 

24 1583. HADITS TANDUK SETAN : KONTROVERSI NAJD DAN IRAQ ?. 530 
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25 1592. MAKSUD HADITS SYURGA DI BAWAH TELAPAK KAKI IBU.535 

26 1599. SEPUTAR HADITS KEUTAMAAN MEMAKAI CINCIN AKIK.537 

27 1633. ASAL USUL PERKATAAN "UNDZUR MAA QOOLA". 540 

28 1634. MAKSUD HADITS BERAMALLAH UNTUK DUNIAMU SEAKAN KAU HIDUP 

SELAMANYA.541 

29 1729. KAJIAN RAMADHAN : HUJJAH SHOLAT TARAWIH 11 RAKAAT.542 

30 1730. KAJIAN RAMADHAN : HUJJAH SHOLAT TARAWIH 8 RAKAAT.543 

31 1731. KAJIAN RAMADHAN : DERAJAT HADIST HUJJAH SHOLAT TARAWIH 11 

RAKAAT .545 

32 1732. KAJIAN RAMADHAN : HUJJAH SHOLAT TARAWIH 11 RAKAAT BAG. 2.547 

33 1733. KAJIAN RAMADHAN : HUJJAH SHOLAT TARAWIH 20 RAKAAT.549 

34 1734. KAJIAN RAMADHAN : SHOLAT TARAWIH PADA MASA SAHABAT UMAR BIN 

KHATAB .552 

35 1735. KAJIAN RAMADHAN : SHOLAT TARAWIH PADA MASA SAHABAT UMAR BIN 

KHATAB BAG .2.553 

36 1745. KAJIAN RAMADHAN : HADIST- HADIST MAUOUF.555 

37 1746. IMSAK dalam perspektif HADITS DAN FIQH.557 

38 1805. HADITS TENTANG PAHALA SHALAT ISYA' DAN SUBUH BERJAMA'AH.558 

39 1832. DERAJAT HADITS MENGENAI MUKMIN SEJATI.559 

40 1891. HADITS PERBANDINGAN JUMLAH PRIA-WANITA DAN HARI KIAMAT.560 

41 2007. HADITS MENGENAI SHALAT TAHIYATUL MASJID.560 

42 2113. SIFAT ADIL PADA PARA SAHABAT NABI SAW.561 

43 2134. KONSEP KEADILAN. 563 

44 2223. HADITS MENGENAI RAMBUT NABI SAW.. 566 

45 2285. HADITS YANG BERKAITAN DENGAN TEMBAKAU.567 

46 2398. HADITS SHOHIH DAN HADITS DLO'IF.567 

47 F0010. BENARKAH KITA TIDAK BOLEH BERAMAL DENGAN HADIST DHOIF.568 

48 F0073. HADITS PERBEDAAN UMATKU ADALAH RAHMAT.570 

49 F0105. PENJABARAN HADITS TENTANG NIAT... 573 

50 2481. HADITS TIDURNYA ORANG PUASA ADALAH IBADAH.577 

51 2511. HADITS NASIB MAYIT YANG MENINGGAL TANPA BERWASHIYAT. «m#** .578 

52 2574. MAKSUD KULLU MU'MININ FII MAOOOMID DU'AA'I.579 

53 2757. HADITS TIDAK BERPUASA MALAHAN DAPAT PAHALA ?.580 

54 2777. HADITS MENGENAI SUMPAH RASULULLAH PADA SAAT PERANG UHUD.^.. 581 

55 2818. HADITS SUNNAHNYA MEMINUM AIR SISA BEKAS BERWUDHU.582 

56 2827. MAKSUD HADITS ANNAASA MAAADINA MANUSIA BERAGAM ASAL-USUL.584 

57 2892. Kajian Hadits Anjuran Segera Mengiyakan Pinangan Lelaki Shalih..585 

58 2911. Tinjauan Thalaq Tiga Hadits Rukanah.591 

59 2947. MAKSUD HADITS 'Janganlah Orang Kota Menjual Untuk Orang Desa'...598 

60 3016. HADITS TENTANG TIGA TEMPAT KESIALAN WANITA, RUMAH DAN 

KENDARAAN. 603 

61 3067. INILAH PENGERTIAN HADITS OUDSIY.604 

62 3107. INILAH HADIS MUSALSAL YANG DIRIWAYATKAN PALING SHOHIH DI DUNIA.606 

63 3226. PENJELASAN HADITS 'MAN 'ARAFA NAFS AH U FAQAD 'ARAFA RABBAHU'.608 

64 3237. PERIHAL HADITS WANITA ITU SEPARUH DARI LAKI-LAKI.609 

65 3292. KAJIAN HADITS PUASALAH ENGKAU MAKA ENGKAU AKAN SEHAT.613 

66 3330. HUKUM MENGGUNAKAN / MENGAMALKAN HADITS MAUDHU' (PALSU).614 
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67 3361. HADITS SESUNGGUHNYA SABAR ITU PADA TAMPARAN PERTAMA.616 

68 3391. HADITS SEPUTAR 'HABBATUS SAUDA' (JINTEN HITAM).618 

69 3407. KITAB LUBABUL HADITS........... 619 

70 3409. HADITS SEPUTAR MEMAKAN SEMANGKA DAN DAGING, MANDI HARI JUM'AT 

DLL .619 

71 3420. HADITS MELETAKKAN TANGAN DIBAWAH PIPI KETIKA AKAN TIDUR.625 

72 3486. PENJELASAN HADITS TENTANG WALIYULLOH.626 

73 3520. HADITS AL-MAR U MA'A MAN AHABBA : PECINTA BERSAMA YANG DICINTA.628 

74 3524. HADITS SEPUTAR MENGKONSUMSI TELUR.630 

75 3526. MAKSUD HADITS 'BERMAIN-MAIN DENGAN ISTERI YANG MASIH PERAWAN'.631 

76 3554. HADITS SEBAB BANYAKNYA MANUSIA MASUK NERAKA.633 

77 3595. HADITS SYETAN LARI DARI RUMAH YANG DIBACAKAN SURAT AL-BAQOROH.634 

78 3599. HADITS ORANG MUKMIN TIDAK JATUH DUA KALI DI LUBANG YANG SAMA.636 

79 3630. HADITS ROSULULLAH SAW MENANGIS KARENA RINDU SAUDARANYA 

(UMATNYA).639 

80 3678. HADITS PELARANGAN GHIBAH..w**..644 

81 3684. HADITS BERPUASA NAMUN BERJUNUB II.646 

82 3701. KAJIAN HADITS PERMULAAN ISLAM DALAM KEADAAN ASING.650 

83 3704. KAJIAN HADITS TENTANG DUNIA DAN ISINYA TERLAKNAT.651 

84 3741. TENTANG HADITS " KUNTU KANZAN MANFIYYAN ".653 

85 3784. HADITS MENYEBARNYA ZINA SECARA TERANG-TERANGAN DAN WABAH 

PENYAKIT. 653 

86 3785. HADITS HARI JUM'AT ADALAH PENGHULUNYA HARI (SAYYIDUL AYYAM).655 

87 3901. HADITS KISAH AHLI IBADAH YANG 500 TAHUN BERIBADAH DAN MATI SAAT 

SUJUD .656 

88 3962. DERAJAT HADITS SEPUTAR MAULID NABI DALAM KITAB MADARIJUS SU'UD 

HAL 14 .4...659 

89 3966. HADITS RASULULLAH PERNAH MENJAMAK SHALAT TANPA SEBAB ?.660 

90 3969. MAKSUD HADITS : AGAMA ADALAH NASIHAT.664 

91 3991. HADITS KATAKAN KEBENARAN WALAU TERASA PAHIT...665 

92 3994. HADITS CINTAILAH ORANG ARAB.666 

93 3998. PERBEDAAN MAKNA "AKHBARONA, H AD DATSAN A DAN ANBAANA".667 

94 4009. PENJELASAN HADITS JANGAN JADIKAN KUBURKU SEBAGAI HARI RAYA.668 

95 4077. HADITS PERSIAPKAN LIMA PERKARA SEBELUM DATANG LIMA PERKARA.669 

96 4081. HADITS RIDHO ALLAH DALAM KERIDHOAN KEDUA ORANG TUA.670 

97 4090. KONTROVERSI HADITS GHADIR KHUM.672 

98 4112. HADIST ISTRI SUJUD KEPADA SUAMI.674 

99 4144. HADITS LIMA BELAS (15) PERKARA YANG MENDATANGKAN BALA BENCANA 

ATAU ADZAB.675 

100 4145. HADITS UMAT ISLAM TERBAGI DALAM 73 GOLONGAN.680 

101 4150. ETIKA CARA MENYAMPAIKAN HADITS DHO'IF.681 

102 4157. HADITS MALAIKAT TIDAK MAU MASUK KE RUMAH YANG ADA GAMBARNYA 

? .682 

103 4176. HADITS QUDSY MAN LAM YASYKUR 'ALA NA'MA'1.683 

104 4198. SYARAH HADITS ALLAH TIDAK MELIHAT WAJAH DAN HARTA.684 

105 4309. LARANGAN BAGI ANAK-ANAK BERADA DI LUAR RUMAH SAAT MAGHRIB.686 

106 4323. HADITS ROSUL MENDO’AKAN MAYIT DALAM SHOLAT JENAZAH.691 

107 4332. HADITS TENTANG YANG DIKHAWATIRKAN ROSULULLOH SAW.694 
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108 4363. HADITS TABARRUK DENGAN MEMINUM DARAH NABI SAW.695 

109 4378. KITAB YANG MEMBAHAS RIJALUL HADITS.700 

110 4402. KUMPULAN HADITS-HADITS TARBAWI.701 

111 4403. HADITS BANYAK BICARANYA MAKA BANYAK SALAHNYA.708 

112 4415. RIWAYAT HADITS BIL MA’NA.710 

113 4433. HADITS TIGA GOLONGAN YANG DI-AMINI MALAIKAT JIBRIL.711 

114 4435. HADITS CAHAYA DALAM EMPAT PERKARA.713 

115 4453. HADITS TERKABULNYA DOA JAMA'AH YANG MENCAPAI 40 ORANG.713 

116 4455. HADITS SURGA MERINDUKAN 4 GOLONGAN.714 

117 4457. HADITS SIAPA MENINGGALKAN SHALAT 'ASHAR MAKA TERHAPUS 

AMALNYA.716 

118 4465. MAKNA HADITS RUH-RUH LAKSANA TENTARA YANG BERKUMPUL..719 

119 4466. MAKSUD DUA KARUNG ILMU (HADITS) SAHABAT ABU HURAIRAH RA.724 

120 4520. HADITS NABI SAW TIDAK MENGIZINKAN SAYYIDINA ALI MENIKAH LAGI.729 

121 4523. MAKNA HADITS MENYIRAMKAN AIR KE TANAMAN ORANG LAIN.730 

122 4527. HADITS TENTANG TIYAROH.732 

123 4528. MAKNA HADITS BACALAH AL-QUR'AN DAN NAIKLAH.735 

124 4530. HUKUM MEMBACA HADITS OUDSI SAAT H AD ATS BESAR.737 

125 4570. MAKSUD HADITS MEMBERI RASA AMAN PADA TETANGGA.738 

BAB 5 AQIDAH 742 

1 3635. AGAMA ISLAM ADALAH AGAMA YANG BENAR DAN AGAMA SELURUH NABI.742 

2 4281. PENJABARAN MAKNA DUA KALIMAH SYAHADAH.. 745 

3 F0091. SIAPAKAH SEBENARNYA ASY'ARIYYAH ?.747 

4 F0079. Ringkasan Aqidah Ahlus Sunnah wal Jamaah..749 

5 0025. RISALAH ASWAJA UNTUK REMAJA.. 756 

6 0005. DALIL AMALAN WARGA NAHDLIYIN (NU).773 

1. Makna “KULLU BID’AH DHOLALAH”.775 

2. Mengenal Makna Bidah.777 

3. Pertanyaan dan Jawaban Seputar Bidah.779 

4. Bidah sebuah kata sejuta makna.782 

5. Contoh-contoh bid’ah yang diamalkan para sahabat.792 

6. Qadha (penggantian) Sholatyang ketinggalan dan dalil-dalil yang berkaitan dengannya.806 

7. Dalil Sholat sunnah Oabliyah (sebelum) sholat Jum’at.808 

8. Dalil mengangkat tangan waktu berdo’a.811 

9. Menyebut nama Rasulullah saw. dengan awalan kata sayyidina atau maulana.812 

10. Penggunaan Tasbih bukanlah bid’ah sesat.819 

11. Hukum Makanan Tahlilan.823 

12. Hukum Duduk Bersama Untuk Berdzikir.824 

13. Dalil Nyekar Bunga Di Kuburan.825 

14. Dalil Tentang Bolehnya Bertabaruk.826 

15. Bagaimana hukumnya membaca manaqib ?.828 

16. Dalil Bolehnya Bertawasul.833 

17. Hukum Maulid Nabi.836 

18. Dalil Membaca dzikir dan syair sebelum pelaksanaan shalat berjama'ah.837 

19. Berdzikir dengan pengeras suara.838 

20. Hukum Meng-Hadiah-kan Fatihah.838 

21. Hukum Bacaan al-Qur’an, Doa (Tahlil) dan Jamuan makan untuk orang mati.839 

22. Tahlilan/Kenduri Arwah, Mana dalilnya ?.840 

23. Hukum Membaca Al-Barzanji.849 

7 0278. DALI-DALIL AMALIYAH NAHDLATUL ‘ULAMA..855 

A. Tarawih 20 raka’at.855 

B. Do’a Qunut.858 
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C. Perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW..860 

D. Talqin Mayit.861 

E. Sampainya Pahala, Doa dan Sodaqoh Kepada Orang Yang Sudah Meninggal.866 

F. Peringatan 3, 7, 20, 40, 100 Hari Orang Yang Meninggal..............870 

G. Haul .872 

H. Ziarah Kubur......873 

I. Tawasul .875 

J. Tabaruk ........878 

K. Manaqib .878 

L. Tahlil ........879 

M. Dua Adzan Dalam Jum’ah.882 

8 0012. Benarkah Allah Berada di Langit Berdasarkan Hadits Shahih ?.882 

BAB 1 PENDAHULUAN.883 

BAB 2 ANALISA HADITS.886 

BAB 3 ANALISA RIWAYAT DARI JALUR SELAIN MU AWIYAH BIN HAKAM.889 

BAB 4 HADITS-HADITS INI TIDAK TERDAPAT DI DALAM KUTUB AL SITTAH.892 

BAB 5 AKIDAH DAN HADITS AHAD.893 

BAB 6 KESIMPULAN.896 

9 1781. URUTAN RUKUN IMAN.898 

10 F0001. BID'AH MENURUT AHLUS SUNNAH WAL JAMA'AH.899 

11 0002. PERLUKAH MENGUNJUNGI TEMPAT PENINGGALAN ISLAM BERSEJARAH.912 

12 0004. HARAMNYA HIPNOTIS ALA UYA MEMANG KUYA.915 

13 0006. WALIMAH KEMATIAN BID'AH ?... *&*&*•• 922 

14 0021. Hantu, Pocong dan Drakula.929 

15 0054. Hukum Membuat Sesajen.930 

16 0055. Konsep Ketuhanan Masyarakat JAWA.931 

17 0059. Mengucapkan Selamat Hari Raya Kepada Non Muslim.933 

18 0070. Filosofi Tumpeng : Sejarah dan Tradisi...„»»«.,.,»4.. 934 

19 0075. Filosofi Nama Bunga. 935 

20 0101. IMAN KEPADA TAQDIR.938 

21 0107. KITAB BID'AH HASANAH. 940 

22 0130. Menentukan Hari Baik Dalam Pandangan Islam.976 

23 0138. Membaca Surat Yasin Di Malam Jum'at.980 

24 0141. Hari NAAS dan Hari Baik dalam perspektif ISLAM. 981 

25 0151. Keadaan Wali Allah Setelah Wafat.983 

26 0154. Kenaikan Isa al-Masiih AS.983 

27 0187. QODAR DAN KEMA'SHUMAN NABI ADAM DARI DOSA.987 

28 0189. SEJUMPUT TENTANG ILMU LADUNNII.991 

29 0190. APAKAH ANAK HASIL PERZINAAN BISA MASUK SORGA ?.997 

30 0231. Keutamaan belajar ilmu keislaman.998 

31 0238. PESUGIHAN.999 

32 0255. Nama-Nama Syaithan dan Sebagian Tugasnya. 999 

33 0260. RAMADHAN DAN SIKSA KUBUR.1000 

34 0294. ISLAM, AWALNYA ASING DAN AKAN KEMBALI ASING.1001 

35 0305. KAROMAH PARA SHAHABAT NABI....1002 

36 0308. Kepercayaan adat dalam pernikahan.1005 

37 0310. Hukum mengunjungi tempat peribadatan non muslim.1006 

38 0325. Turut membangun tempat ibadah non muslim.1007 

39 0334. TAUHID : MENGENAL ALLAH.1008 

40 0335. TAUHID : WUJUD ALLAH TANPA TEMPAT.....1011 
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41 0337. PENGERTIAN TANGAN ALLAH SWT.1015 

42 0351. ALLAH ADA TANPA TEMPAT....1018 

43 0357. HUBUNGAN IBLIS, JIN DAN SYAITHON.1030 

44 0370. Wajib belajar dan ilmu wajib.1031 

45 0401. Tauhid : Mengesakan Allah swt.1035 

46 0409. Mewaspadai Virus Inkar Sunnah.1037 

47 0411. ALLAH ADA TANPA TEMPAT.1043 

48 0415. AQIDAH AHLUS SUNNAH WALJAMA'AH.1045 

49 0416. MAYIT TAHU ORANG YANG MENZIARAHINYA.1047 

50 0428. MAKALAH : Memfungsikan SDM Menuju Kesadaran Tauhid.1050 

51 0476. TOBATNYA PERBUATAN DOSA YANG DIULANG ULANG DAN SYARAT 

TAUBAT ...1052 

52 0479. BIDADARA SURGA UNTUK KAUM HAWA ?.1054 

53 0487. Berziarah KUBUR di Hari JUM'AT.1055 

54 0497. HAKIKAT MAZHAB ASY'ARIYAH.1056 

55 0507. TAUHID (SIFAT JAIZ ALLAH DAN ROSUL).1058 

56 0509. Pengetahuan Tentang Yang Ghaib Bagi Para Nabi Dan Wali.1058 

57 0510. AOIDAH ( ORANG TUA ROSULLAH SAW BUKAN KAFIR )...1065 

58 0518. AOIDAH : Bidadara Untuk Wanita Ahli Surga ?.1071 

59 0522. SAKIT SEBAGAI PENGGUGUR DOSA.1072 

60 0538. SMS Premium Ramalan..........*«•*........1073 

61 0546. Hukum Pesugihan.1075 

62 0549. Belajar Sihir atau Ilmu Karomah.1075 

63 0550. Arti Oiamat / Kiamat.1076 

64 0561 .NUR MUHAMMAD.1079 

65 0564. AOIDAH : HARI KIAMAT.,...*......1080 

66 0574. ANCAMAN BICARA AGAMA TANPA ILMU.1084 

67 0575. MENGHADIRI PERKAWINAN ORANG NON MUSLIM.1084 

68 0578. MENGGUNAKAN WETON DAN PASARAN JAWA UNTUK HAJATAN.1086 

69 0594. Berobat ke Dukun PONARI.1087 

70 0605. TAUHID : NAMA DAN TUGAS MALAIKAT..................1089 

71 0608. MASALAH NERAKA.1091 

72 0647. AOIDAH GOLONGAN OADARIYAH.1093 

73 0648. ORANG CELAKA ADALAH YANG SUDAH CELAKA DALAM PERUT IBU.1096 

74 0650. Mati Tenggelam SYAHIDKAH ??.1097 

75 0662. Benarkah Tidak Ada Siksa Kubur ?.*.v....1098 

76 0672. Hukum Mengubur Ari-Ari.1112 

77 0673. Arti Sifat Nafsiyah, Salbiyah, Ma'ani, dan Ma'nawiyah.1115 

78 0710. MENGUNDANG KHODAM ASMA' DENGAN AMALAN ILMU HIKMAH.1116 

79 0712. SHALAT DI MASJID YANG BERDEKATAN DENGAN KUBURAN.1117 

80 0746. AMALIYYAH : BOLEHKAH MEMAKAI SUSUK ? ?.1117 

81 0747. AMALIYYAH : MENGADAKAN SELAMATAN SETELAH KEMATIAN.1118 

82 0775. Tidak Ada Kewajiban Taat Dalam Wasiyat Kemaksiatan.1119 

83 0795. Amalan Tanpa Ilmu Tidak Diterima.1120 

84 0796. AMALIYYAH : AMAR MA'RUF NAHI MUNKAR. 1121 

85 0803. Hukum Menjadikan Malaikat dll Sebagai Guyonan.1123 
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86 0808. Masuk Syurga Karena Rahmat Allah.1123 

87 0812. PEMBACAAN MAULID NABI DENGAN BERDIRI.1125 

88 0826. Murtad Dalam Keadaan Terpaksa.1126 

89 0887. PERBEDAAN AHLUSSUNNAH WALJAMAAH DG SYIAH IMAMIYAH.1127 

90 0890. AQIDAH : Sujud Demi Memohon Maaf.1131 

91 0895. Haramnya Mempelajari Kitab Selain Al-Qur'an.1133 

92 0912. HUKUM MENERIMA HADIAH NATAL.1134 

93 0919. AQIDAH : Ziarah Qubur.1135 

94 0922. HIKMAH SIKSA DAN ADZAB KUBUR.1138 

95 0940. JEMBATAN SHIRATAL MUSTAQIM SEKECIL RAMBUT DI BELAH 7 ?.1139 

96 0972. ARTI SIFAT MUKHAALAFAH LIL HAWAADITS.1139 

97 0974. TASYABBUH : I. MENGUCAPKAN SELAMAT NATAL.1141 

98 0975. TASYABBUH : II. MENFASILITASI PERAYAAN NATAL.1143 

99 0976. TASYABBUH : III. DISCOUNT GEBYAR NATAL. 1144 

100 0977. TASYABBUH : IV. JAMINAN KEAMANAN PERAYAAN NATAL.1148 

101 0978. TASYABBUH : V. MERAYAKAN TAHUN BARU.1152 

102 0979. TASYABBUH : VI. VALENTINE DAY DIMATA ISLAM.1154 

103 0990. MENYEKOLAHKAN ANAK DI SEKOLAH NON MUSLIM.1155 

104 1018. AOIDAH : Anda Perlu Tahu Tentang [SYI'AH] Ini.1157 

105 1033. KEHARAMAN BETERNAK TUYUL .- 1159 

106 1040. BUNUH DIRI TERMASUK DOSA BESAR.1160 

107 1095. Menambahkan “SAYYIDINA” dalam shalawat......*.1160 

108 1107. AOIDAH : DALIL SHAHIH TENTANG ZIARAH KUBUR.1162 

109 1127. JASAD ATAU RUH YANG MERASAKAN SIKSA KUBUR ?.1164 

110 1153. APAKAH PELACUR YANG BERTAUBAT AKAN TETAP DISIKSA ?.1165 

111 1173. APAKAH NABI MUHAMMAD DITANYA MALAIKAT MUNKAR NAKIR.1166 

112 1254. SIAPAKAH JIN QORIN ITU..1167 

113 1256. MACAM-MACAM MURTAD.1168 

114 1257. BAGAIMANA HUKUMNYA MASUK KE GROUP NON MUSLIM.1169 

115 1259. KAPAN DATANGNYA HARI KIAMAT...... m .1170 

116 1270. TIDAK NURUT DENGAN ORANG TUA, APAKAH DI SEBUT ANAK DURHAKA.1170 

117 1276. HUKUM RUWATAN.1171 

118 1292. ORANG MATI DAPAT MENDENGAR DO'A KITA.1173 

119 1327. KHILAFIYYAH MENGENAI NABI MUHAMMAD MELIHAT ALLAH SWT.1175 

120 1329. ARTI GELAR AL-MASIIH PADA NABI ISA AS. DAN DAJJAAL. „.V,- 1177 

121 1352. ETIKA TINGGAL SERUMAH DENGAN KELUARGA NON MUSLIM.1178 

122 1355. WALIMAH AL-HAML (MITONI, NELONI).1179 

123 1368. RUH TERBUAT DARI APA?.1180 

124 1386. SALIB DALAM ISLAM.1181 

125 1414. NABI MUHAMMAD SAW MAKHLUK YANG PALING UTAMA.1182 

126 1416. FENOMENA YA'JUJ DAN MA'JUJ... 1183 

127 1427. TUJUH MACAM PAHALA YANG MASIH DITERIMA SELEPAS KEMATIAN.1185 

128 1480. KEAGAMAAN : PERIHAL GERAKAN SEMPALAN ISLAM.1186 

129 1485. MENGAMINKAN DO'A NON MUSLIM. 1188 

130 1495. 7 PERKARA PENYEBAB MALAIKAT JIBRIL BERHARAP MENJADI MANUSIA.1190 

131 1554. IMAN KEPADA KITAB-KITAB ALLAH.1191 
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132 1561. SAMPAINYA PAHALA BACAAN TAHLILAN DAN SHODAQOH PADA MAYIT.1192 

133 1565. TUGAS MALAIKAT JIBRIL SETELAH WAFATNYA NABI MUHAMMAD SAW.1194 

134 1571. MENGAPA KITA MESTI MENCINTAI PARA AHLUL BAIT.. 1195 

135 1577. HUKUM RAJAM BAGI PEZINA APAKAH MENGHAPUSKAN DOSANYA.1198 

136 1586. ARWAH MAYIT DATANG KE RUMAHNYA SETIAP MALAM JUM'AT.1199 

137 1593. MURTAD MELEBURKAN SEGALA AMAL-AMAL KEBAIKANNYA.1200 

138 1645. PAHALA BELAJAR ILMU UMUM DAN ILMU AGAMA..1201 

139 1650. NASEHAT YANG DIABAIKAN , MASIHKAH DIHISAB KELAK ?.1202 

140 1676. MELETAKKAN FOTO DI TEMPAT YANG MENDATANGKAN KAROMAH.1203 

141 1703. HUKUM MENGOBATI NON MUSLIM DENGAN AYAT AL-QUR'AN.1204 

142 1723. KAWASAN YANG TIDAK BISA DIMASUKI OLEH DAJJAL..1205 

143 1764. ALLAH SWT MAHA BERKEHENDAK.1206 

144 1767. SIFAT WAJIB ALLAH "MUKHOLAFATU LIL HAWADITSI".1208 

145 1776. KENAPA NABI MUHAMMAD SAW TIDAK BISA DIGAMBAR / DI FOTO ?.1211 

146 1783. HUKUM BERBUAT DOSA BAGI ANAK YANG BELUM BALIGH.1212 

147 1815. HUKUM SEORANG MUSLIM YANG TIDAK MENGETAHUI AQOID 50.1213 

148 1843. HUKUM NGEPAL ( MEMPREDIKSI SESUATU ) DENGAN AL OUR'AN.1216 

149 1844. KAUM WANITA MAYORITAS PENGHUNI NERAKA ?.1217 

150 1847. TEMPAT KEBERADAAN ARWAH.1219 

151 1848. KEADAAN PARA NABI DI PADANG MAHSYAR.. 1221 

152 1851. HUKUM MENGGUNAKAN SIHIR SEBAGAI SARANA PENGOBATAN.1222 

153 1859. HUKUM MEMINTA SUMBANGAN KEPADA NON MUSLIM.1225 

154 1881. SIDRATUL MUNTAHA DAN TEMPAT MANUSIA AGUNG.1227 

155 1899. PERNIKAHAN NABI ISA SETELAH TURUN KE BUMI.1230 

156 1900. TRADISI " SESAJEN " DALAM RITUAL KEAGAMAAN DAN MASYARAKAT.1231 

157 1904. MASA DITIUPKANNYA RUH PADA JANIN.1232 

158 1908. WAHDATUL WUJUD.1233 

159 1910. FITNAH KUBUR DAN SIKSA KUBUR.1234 

160 1925. APAKAH DI SYURGA ADA MATAHARI.1236 

161 1937. Membongkar Kesesatan Tauhid Wahabi.»*,*»*,**»*..,*.»*»,...1238 

162 1965. SIFAT KEAMPUHAN KERIS PUSAKA SAKTI DARI SISI TAUHID.1243 

163 1972. KEUTAMAAN BUMI DIBANDINGKAN DENGAN LANGIT.1246 

164 1977. DALIL NAMA MALAIKAT PENCABUT NYAWA ITU 'IZROIL.1247 

165 1988. JARAK WAKTU PENCATATAN AMAL BURUK.1253 

166 2005. AROMA BAYI BERASAL DARI AROMA WANGI SYURGA.1254 

167 2006. DEFINISI RIZKI DARI TINJAUAN TAUHID. 1256 

168 2042. BERKUMPUL DI RUMAH KELUARGA MAYIT DAN MEMBUATKAN MAKANAN.1258 

169 2050. SEPUTAR DAJJAL..1260 

170 2067. MAKNA KALIMAT "ALLAAHU MAUJUUDUN".1261 

171 2110. SYAFAAT NABI MUHAMMAD SAW.1262 

172 2111. LAUHUL MAHFUZH (KITAB YANG TERPELIHARA).y» .1264 

173 2117. NON MUSLIM BACA SYAHADAT.1267 

174 2122. KIAMAT QUBRO DAN SUGHRO. 1268 

175 2127. SEPULUH SAHABAT NABI YANG SUDAH DIJAMIN MASUK SYURGA..,***.1269 

176 2138. Perkara yang ada awalnya dan ada pula ahirnya.1270 

177 2142. Penjelasan Ringkas AOIDAH ASWAJA (Ahlussunnah Wal Jama’ah).1271 
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178 2166. Golongan yang selamat.1274 

179 2167. Golongan Al-Asyaa'iroh.1276 

180 2168. Arti Satu Dalam Dzat & Sifat-NYA...1277 

181 2186. QOUL YANG DINISBATKAN KE IMAM SUYUTHI KIAMAT 1802 H...1278 

182 2189. DIANGKATNYA AL-QUR'AN DARI BUMI MENJELANG HARI KIAMAT.1280 

183 2197. BANTAHAN TERHADAP KONSEP KEPERCAYAAN REINKARNASI.1281 

184 2199. HUKUM TAQLID DALAM MASALAH AQIDAH.1282 

185 2203. ADAKAH HUKUM KARMA DALAM ISLAM ?.1285 

186 2206. MAKALAH : HUKUM MEMPERINGATI MAULID NABI.1287 

187 2207. MAKALAH : KEUTAMAAN MAULID.1289 

188 2208. MAKALAH : DALIL MAULID.1291 

189 2209. MAKALAH : ORANG YANG PERTAMA MENGADAKAN MAULID NABI.1294 

190 2210. MAKALAH : NASAB NABI MUHAMMAD SHALLALLAAHU 'ALAIHI WASALLAM.1296 

191 2211. HARI & TEMPAT KELAHIRAN NABI MUHAMMAD SAW. 1297 

192 2217. KERINGANAN SIKSA ABU LAHAB SETIAP HARI SENIN.1300 

193 2219. AL-QUR'AN ADALAH QODIM.1301 

194 2222. ALLAH ADA TANPA TEMPAT DAN TANPA SERUPA.1302 

195 2224. PEDOMAN, FIQIH, DAN GURU DARI BANGSA JIN.1303 

196 2229. Pembagian Nyawa & Arti Sukma.1307 

197 2244. LETAK NERAKA DAN SURGA....._*..1309 

198 2248. Lafazh Syahadat Yang Diucapkan Nabi Muhammad saw.1315 

199 2255. IMAM SYAFI'I: SANG NASHIRUS SUNNAH DAN PAKAR ILMU KALAM.1315 

200 2258. TEMPAT MENGUNGSINYA JIN.1317 

201 2282. ARTIS DENGAN PERAN KAFIR MUSYRIK ?.1318 

202 2321. UMAT ALLOH ATAU UMAT NABI ?. 1320 

203 2325. MALAIKAT MENYERTAI TIAP TETES AIR HUJAN YANG TURUN KE BUMI.1321 

204 2329. PERBEDAAN MUKJIZAT, KARAMAH, DAN SIHIR.1322 

205 2339. UMA' ULAMA AHLUSSUNNAH : ALLAH ADA TANPA TEMPAT DAN ARAH.1323 

206 2346. MALAIKAT MAUT MENJENGUK KITA 70 KALI SEHARI.1340 

207 2351. SIAPAKAH ISTRI IBLIS ?......1340 

208 F0115. INILAH LASKAR IBLIS.1342 

209 2359. CARA BERTAWASSUL YANG BAIK DAN BEBAS SYIRIK.1344 

210 2371. MAKALAH : DELAPAN ASHNAF AHLUSSUNNAH WAL JAMA'AH.1347 

211 2373. MALAIKAT JIBRIL CUMA SATU ATAU SATU DEPARTEMEN ?.1348 

212 2379. DIMANA TEMPAT ORANG GILA DI AKHIRAT ?. 1349 

213 2396. MENGHINA NABI SAAT BERAKTING DI FILM ATAU SANDIWARA.1350 

214 2397. PENJELASAN ISRO' MI'ROJ DARI SYAIKH NAWAWI AL-BANTANI.1351 

215 2406. HAKIKAT PETIR DITINJAU DARI TAUHID.1352 

216 2408. Mengenal Hizbut Tahrir Indonesia ( HTI).1355 

217 2418. SAMPAINYA PAHALA BACAAN ALOUR'AN KE YANG MASIH HIDUP DAN YANG 

MATI .1356 

218 2429. JUMLAH MASING-MASING MALAIKAT BESERTA TUGASNYA. 1357 

219 2430. MENGGUNAKAN ILMU PELET UNTUK KEBAIKAN.1359 

220 2440. FIRQOH-FIRQOH DALAM MASALAH QADLA & OADAR.1359 

221 F0002. Sepuluh Golongan Yang Kufur Kepada Allah.1363 

222 F0004. BETULKAH NABI KHIDHIR MASIH HIDUP ?.1364 
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223 F0011. TAWASUL DENGAN NABI DAN ORANG-ORANG SHOLEH.1367 

224 F0020. MENGENAL RAJAH - WIFIQ - JIMAT.1377 

225 F0029. PANDANGAN AHLUL BAIT TERHADAP SYIAH 1...1382 

226 F0030. PANDANGAN AHLUL BAIT TERHADAP SYIAH 2.1382 

227 F0031. PANDANGAN AHLUL BAIT TERHADAP SYIAH 3.1382 

228 F0032. PANDANGAN AHLUL BAIT TERHADAP SYIAH 4.1383 

229 F0044. MEMAHAMI MOTTO KEMBALI KEPADA AL-QUR'AN & SUNNAH.1384 

230 F0059. WAHABI : NABI MUHAMMAD BUKANLAH MAKHLUK TERMULIA.1387 

231 F0071. ALLAH ADA TANPA MEMBUTUHKAN TEMPAT.1388 

232 F0077. Allah Ada Tanpa Tempat.1392 

233 F0081. Dalil 'Aqli Allah Tak Menyerupai Makhluk.1393 

234 F0082. KITAB JAWAHIR AL- KALAMIYAH SYEH THOHIR BIN SHOLIH AL-JAZAIRIY.1394 

235 F0083. MENGENAL SUNNI SALAFIYYAH.1399 

236 F0094. WASPADA GOL PENGINGKAR HADITS. 1400 

237 F0107. Mentakwil ISTAWA' dengan Istaula dan Ooharo.1403 

238 2452. KEADAAN TUBUH PENDUDUK SURGA..1408 

239 2456. HIKMAH LANGIT DAN BUMI DICIPTAKAN SELAMA 6 HARI, TIDAK LANGSUNG 

JADI .1409 

240 2461. SEKELUMIT TENTANG HARUT DAN MARUT.1411 

241 2497. APAKAH ORANG YANG BERSEDEKAH UNTUK MAYIT MASIH DAPAT PAHALA 

? .1413 

242 2506. MELAKUKAN DOSA BESAR TIDAK OTOMATIS DIVONIS KUFUR.1414 

243 2521. USTADZ YANG MENERIMA BAYARAN MASIHKAN DAPAT PAHALA ?.1415 

244 2522. SEKILAS TENTANG DALILTAHLILAN.1416 

245 2542. CARA BERTAUBAT DARI DOSA BESAR BERZINA.1417 

246 2543. BOLEHKAH MENDO'AKAN MAYIT YANG MATI BUNUH DIRI ?.1418 

247 2551. HARAM MENDO'AKAN MAYIT KAFIR. 1419 

248 2562. NABI MUHAMMAD SAW JUGA DIUTUS UNTUK PARAJIN.htm .1419 

249 2564. HUKUM MEMPERCAYAI RAMALAN.1424 

250 2580. BOLEH BERTAWASSUL DENGAN SELAIN PARA NABI ?.1426 

251 2582. BOLEHKAH MUBALLIGH MENYIHIR HADIRIN AGAR TETAP 

MENDENGARKANNYA?.1428 

252 2633. ISLAMNYA ANAK ITU MENGIKUTI ORANG TUANYA YANG MUSLIM..1429 

253 2658. BENARKAH ADA DOSA WARISAN ?.1429 

254 2667. KEHADIRAN RUH BAGINDA NABI SAW DI MAJLIS MAULID DAN SHALAWAT.1430 

255 2676. HUKUM BERSUJUD PADA SESEORANG AGAR DIBERI BANTUAN........ 1436 

256 2679. MEMPUNYAI NIATAN UNTUK KUFUR MAKA SUDAH MENJADI KUFUR.1437 

257 2692. KHILAFIYYAH NABI SAW MELIHAT ALLAH SECARA LANGSUNG.1439 

258 2724. SEDEKAH DAN IBADAHNYA ORANG KAFIR.1441 

259 2768. HUKUM MENGGABUNGKAN NAMA ALLAH DENGAN NABI MUHAMMAD 

DALAM SATU DHAMIR.1442 

260 2771. SIAPAKAH IBLIS SEBENARNYA ?.1443 

261 2783. MENGHADIAHKAN ATAU SEDEKAH PAHALA PADA ORANG LAIN.1444 

262 3014. APAKAH SEKALI TAHLILAN UNTUK 2 AHLI KUBUR MENDAPAT PAHALA 

SEMUA?.1447 

263 2789. Pemahaman Qadha Dan Oadhar Yang Benar.1448 

264 2790. Firgah Dalam Qadha Dan Oadhar.1456 
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265 2810. ALASAN KAUM SODOM NABI LUTH DILAKNAT ALLAH.1467 

266 2867. HUKUM ZIARAH DAN MENDOAKAN MAYIT DI KUBURAN YANG BELUM JELAS,. 1470 

267 2916. MAKNA LAA ILAAHA ILLALLAH DALAM KITAB KASYIFATUSSAJA.1471 

268 2924. KETERANGAN ANAK YANG BELUM BALIGH DINYATAKAN ISLAM.1472 

269 2925. BERSHOLAWAT DENGAN RIYA' TETAP BERPAHALA ?.1473 

270 2942. BISAKAH RUH BERKUMPUL DI ALAM KUBUR ?. 1474 

271 2949. KAFIR MASUK ISLAM DENGAN SYAHADAT SELAIN BAHASA ARAB ?.1474 

272 2966. PEMBAGIAN HUKUM AQLI [ HUKUM AKAL ].1475 

273 2984. TAUBATNYA ORANG YANG SYIRIK...1476 

274 2994. DITERIMAKAH TAUBATNYA ANAK DURHAKA ?.1479 

275 3024. HUKUM MENDATANGI GEREJA SAAT NATALAN.1480 

276 3028. HUKUM MUSLIM MENJUAL SESUATU UNTUK KEPERLUAN NATAL.1487 

277 3040. ADAKAH SURGA UNTUK JIN DI AKHIRAT NANTI ?.1489 

278 3085. PERBEDAAN 'ARSY DAN LAUHIL MAHFUDZ. 1490 

279 3103. TERNYATA JIN BISA BERKEMBANG BIAK.1491 

280 3111. MITOS BURUNG NDANDANG ATAU BURUNG HANTU.1492 

281 3136. MATI TENGGELAM TETAP MENDAPAT PERTANYAAN DARI MALAIKAT.1494 

282 3150. TERNYATA INILAH ORANG YANG TERAKHIR MASUK SURGA.1495 

283 3171. SEMUA JENIS AMALAN PAHALANYA BISA DIHADIAHKAN KE MAYIT.1497 

284 3201. SETIAP HEMBUSAN NAFAS PASTI AKAN DIHISAB....1498 

285 3216. MALAIKAT JUGA BISA MENINGGAL DUNIA.1499 

286 3224. SEKELUMIT KETERANGAN TENTANG JIN.1500 

287 3239. KEMATIAN ATAU AJAL SESEORANG TELAH DITETAPKAN ALLAH SWT.1502 

288 3240. LEBIH BESAR DOSA MEMBUNUH ATAU DOSA ZINA?.1504 

289 3251. PENGERTIAN SIFAT WAJIB BAGI ALLAH.1504 

290 3260. PERBEDAAN KEKALNYA ALLAH DENGAN ABADINYA SYURGA DAN NERAKA... 1506 

291 3276. ANDAI ADA TUHAN SELAIN ALLAH SWT.1510 

292 3284. BOLEHKAH MENGATAKAN AYAH NABI IBRAHIM KAFIR ?.1514 

293 3285. MENGENAI AOIDAH TAFWIDH, TANZIH, DAN TAJSIM.1516 

294 3318. ANTARA DERAJAT HABIBULLOH DAN KHOLILULLOH. 1519 

295 3335. SEPUTAR KEMUNCULAN IMAM MAHDI DI AKHIR ZAMAN.1521 

296 3356. MU'JIZAT ROSULULLAH : BATU BISA BICARA DAN POHON BISA BERJALAN.1523 

297 3359. PENGERTIAN HUKUM ISLAM DAN PEMBAGIANNYA.1527 

298 3370. MAKSUD KEKALNYA RUH.1532 

299 3389. SIKSA KUBUR DIANGKAT PADA MALAM DAN HARI JUM'AT ?.1533 

300 3392. PENUTUPAN CATATAN AMAL DI MALAM NISYFU SYA'BAN.1536 

301 3402. RIWAYAT INTERAKSI LAHIRIYAH ANTARA PENZIARAH DAN YANG DIZIARAHI... 1538 

302 3422. MAKNA ISTIGHFARNYA NABI MUHAMMAD SAW YANG MA'SHUM.1540 

303 3423. PENYEBUTAN RUHULLOH BAGI NABI ISA 'ALAIHISSALAAM.1541 

304 3425. HUKUM MEMAKAN SESAJEN KEBAKTIAN.1543 

305 3430. MAYIT DI DALAM KUBUR DITANYA DENGAN BAHASA APA ?.1544 

306 3434. SEBAB ISRA' DAN MI'RAJ DILAKUKAN PADA MALAM HARI.1546 

307 3442. MAKSUD KEMAHABESARAN ALLAH SWT.1547 

308 3471. JUMLAH ISTERI DARI PRIA PENGHUNI SYURGA.1548 

309 3479. NASH BAHWA ISLAM ADALAH AGAMA YANG HAQ.1551 

310 3487. PENETAPAN ASMA ALLAH.1552 
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311 3488. HUKUM MEMBACA KITAB-KITAB AGAMA LAIN.1553 

312 3502. ALLAH MAHA MENGETAHUI SEGALA SESUATU.1556 

313 3508. SIKSA DAN NI'MAT QUBUR BAGI MAYIT YANG TIDAK DIKUBUR (REVISI).1559 

314 3509. KELAK HEWAN MENJADI DEBU SETELAH HARI KEBANGKITAN.1560 

315 3510. ARWAH MU'MININ MENGUNJUNGI KELUARGANYA SETIAP MALAM JUM'AT.1561 

316 3517. BUAH KHULDI DAN BAHWA MALAIKAT TIDAK MAKAN DAN MINUM.1563 

317 3523. SIFAT HEWAN MELATA YANG KELUAR MENJELANG HARI KIAMAT.1565 

318 3525. HUKUM MELAKSANAKAN DAN MEMPERCAYAI RITUAL ADAT.1566 

319 3527. PENDUDUK SYURGA DAPAT MELIHAT ROBB-NYA. 1567 

320 3530. CARA MENCINTAI BAGINDA NABI SHALLALLAHU 'ALAIHI WA SALLAM.1573 

321 3531. TANAMAN YANG DICURI ATAU DIMAKAN BINATANG BERNILAI SHADAQAH.1574 

322 3536. MACAM DAN JENIS SYAFA'AT NABI MUHAMMAD SAW.1575 

323 3556. ALASAN ALLAH MENGUTUS NABI PADA UMUR 40 TAHUN.1576 

324 3565. MENDATANGI DUKUN TIDAK DITERIMA SHOLATNYA 40 HARI.1576 

325 3571. SYARAT MASUK ISLAM.1578 

326 3590. LAKI-LAKI DAN WANITA PERTAMA YANG MASUK SYURGA.1579 

327 3604. TEMPAT KEBERADAAN MATAHARI.1580 

328 3664. TERNYATA JIN JUGA BUTUH MAKAN DAN MINUM.1580 

329 3674. WAKTU DITUTUPNYA PINTU TAUBAT.1582 

330 3698. BAYI TETAP DIHUKUMI MUSLIM WALAUPUN BELUM BERIBADAH.>.»,*>.. 1584 

331 3707. MALAIKAT MAUT NAMANYA 'IZROIL ?.1584 

332 3711. MAKSUD DARI MASUK ISLAM SECARA KAFFAH.1585 

333 3714. SETIAP UMAT ADA RASULNYA.1586 

334 3747. HUKUM BERKATA BAHWA ALLAH TIDAK ADIL.1587 

335 3753. SIAPAKAH MALAIKATUL MUOORROBIIN ITU ?.1588 

336 3777. KONSEKUENSI AZAM, NIAT, TARODUD, DAN WAS-WAS KUFUR.1589 

337 3794. BALASAN KEBAIKAN NON MUSLIM HANYA DI DUNIA.1590 

338 3853. NABI MUHAMMAD ROSUL TERAKHIR.1593 

339 3862. HUKUM MENCIUM BATU NISAN.1595 

340 3867. TENTANG MITOS J AELANGKUNG... 1598 

341 3878. BUKAN ANAK SHOLEH TAPI MENDOAKAN ORANG TUA, SAMPAIKAH 

PAHALANYA?.1600 

342 3881. MALAIKAT TIDAK MASUK RUMAH YANG DI DALAMNYA TERDAPAT ANJING.1600 

343 3919. KESUCIAN ANAK ADAM (MANUSIA) KETIKA LAHIR.1601 

344 3945. DOSA MENYETUBUHI ANAK KANDUNG TAK TERAMPUNI ?.1602 

345 3963. SEBETULNYA SYAITHAN ITU MAKHLUO BERJISIM ATAU HANYA SIFAT 1603 

346 3964. INILAH URUTAN PERISTIWA SETELAH HARI KIAMAT.1607 

347 3967. CIRI-CIRI (CALON) AHLI SURGA SAAT DI DUNIA.1608 

348 3971. MAKSUD ALLAH MENDEKAT.1612 

349 3979. APAKAH NIKMAT QUBUR SAMA DENGAN NIKMAT DI SURGA ?...1613 

350 3985. HUKUM MENGUBUR KEPALA HEWAN AGAR TERHINDAR DARI GANGGUAN 

JIN .1614 

351 3995. KEBERADAAN NABI ADAM DI SYURGA PADA AWAL TERCIPTANYA.1616 

352 4018. KEHIDUPAN PARA NABI DI ALAM KUBUR.1617 

353 4028. BENARKAH ORANG MUNAFIO TERMASUK KAFIR ?.1618 

354 4033. NASIB ORANG PEDALAMAN YANG TIDAK TERSENTUH DAKWAH ISLAM 

SAMA SEKALI.1620 
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355 4065. SEBENARNYA SIAPA YANG AKAN DISEMBELIH NABI IBRAHIM ALAIHI SALAM 

? . . .....1621 

356 4066. SIAPA SAJA YANG MENDAPAT PERTANYAAN KUBUR ?.1622 

357 4070. MENGAPA KITA BERSHOLAWAT MENDO'AKAN NABI MUHAMMAD SAW ?.1623 

358 4071. SIAPAKAH MALAIKAT KARUBIYUN DAN RUHANIYUN ?.1625 

359 4072. HUKUM MENGAJARI MUALAF DAN NON MUSLIM.1626 

360 4075. ADAKAH NABI DARI KALANGAN PEREMPUAN ?. 1627 

361 4084. MENGENAL GOLONGAN SYI'AH.1628 

362 4087. TERBELAHNYA BULAN SEBAGAI MUKJIZAT NABI MUHAMMAD SAW.1629 

363 4097. AGAMA NABI ADAM 'ALAIHISALAAM.....1630 

364 4101. BISAKAH MELIHAT ALLAH SWT DI DUNIA ?.1631 

365 4120. SIAPAKAH MALAIKAT RUMAN ?.1632 

366 4149. UBAN ITU UTUSAN MALAIKAT MAUT ?.1633 

367 4180. BAHASA PENDUDUK SURGA.1634 

368 4182. PERKARA YANG DIKEKALKAN ALLAH SWT..1637 

369 4188. MUSLIM YANG BERDOSA MASUK NERAKA DULU SEBELUM MASUK SYURGA 

? 1638 

370 4203. STATUS ORANG YANG BUNUH DIRI.1641 

371 4216. PEMIMPIN DAN JUMLAH MALAIKAT.1643 

372 4223. HUKUM MEMBANTU MAJIKAN MENANCAPKAN DUPA.1644 

373 4224. NAMA-NAMA SURGA.1646 

374 4232. HUKUM BERKUNJUNG KE TEMPAT SAUDARA YANG MERAYAKAN NATAL.1647 

375 4236. SIFAT OUDRAT ALLAH TA'ALAA.1648 

376 4247. SETIAP WAKTU ALLAH DALAM KESIBUKAN.1649 

377 4258. HUKUM MENGAKUI ADA NABI SETELAH NABI MUHAMMAD SAW.1650 

378 4296. SYURGA DIHARAMKAN BAGI NON MUSLIM ?.1650 

379 4297. BACAAN TASBIHNYA MALAIKAT JIBRIL.....1651 

380 4310. TURUNNYA NABI ISA 'ALAIHISSALAM KE DUNIA PADA AKHIR ZAMAN.1653 

381 4311. BENARKAH AJBU DZANAB ( TULANG EKOR ) ITU TIDAK BISA MUSNAH ?.1656 

382 4325. HUKUM MEMILIKI KHODAM GHAIB... 1658 

383 4350. MUSIBAH BISA MENGHAPUS DOSA ?.1660 

384 4387. ORANG YANG TELAH WAFAT BISA MENDO'AKAN YANG MASIH HIDUP 1663 

385 4388. BERITA IMAM AHMAD BIN HANBAL TENTANG KENDURI 7 HARI.1665 

386 4399. TAWASSUL DALAM BENTUK PANGGILAN.1667 

387 4409. TIDAK ADA LARANGAN HARI UNTUK BERZIARAH...1668 

388 4434. DOSA YANG DISEGERAKAN ADZABNYA DI DUNIA.1669 

389 4436. KOK NABI MUHAMMAD SAW DISIFATI ASMAUL HUSNA ARROUF DAN 

ARROHIM ?. .....**.,..1671 

390 4437. TIDAK ADA SIANG DAN MALAM DI SURGA ?.1672 

391 4439. MENINGGAL MALAM JUM'AT BEBAS SIKSA KUBUR ?.1674 

392 4458. BAITUL MA'MUR KIBLAT PARA MALAIKAT DI LANGIT .1675 

393 4464. TURUNNYA WAHYU SEPERTI SUARA GEMERINCING LONCENG ?.1678 

394 4480. TERNYATA ADA PERBUATAN BAIK YANG PELAKUNYA TIDAK DAPAT 

PAHALA .1679 

395 4485. DI ATAS 'ARSY TIDAK ADA MAKHLUO LAGI ?....1680 

396 4487. HUKUM MENAMAI SESEORANG DENGAN NAMA "TUHAN".1681 

397 4506. SYAFAAT MALAIKAT.1691 
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398 4539. 'AZAM DAN RIDHO DENGAN KEKUFURAN.1692 

399 4540. SEMUA UMAT ISLAM MASUK SYURGA ?.1693 

400 4550. DIPAKSA SUJUD KEPADA SELAIN ALLAH.1695 

401 4561. HUKUM ORANG YAHUDI ATAU NASRANI MERUOIYAH ORANG MUSLIM.1696 

402 4574. TUJUH PULUH DUA GOLONGAN ISLAM, YANG MASUK NERAKA.1698 

BAB 6 T H AH ARAH 1702 

1 2706. Tuntunan Shalat: Bab I Bersuci..1702 

2 F0033. KAJIAN FIQIH THAHAROH BAGIAN 1.1706 

3 F0037. KAJIAN FIQIH THAHAROH BAGIAN 2.1709 

4 AIR ...... 1712 

0356. Air dalam dua kotak apakah dianggap satu ?.1712 

0290. Bolehkah Bersuci Memakai Air PAM ...1712 

0738. Ukuran Air Dua Qullah...1713 

1102. CIPRATAN AIR KETIKA KENCING DI SUNGAI.1714 

1384. AIR YANG TERKENA PERCIKAN AIR MUSTA'MAL...1715 

1517. DEFINISI QOYYID LAZIM DAN CONTOHNYA.1718 

1739. MENGGUNAKAN AIR MUSTA’MAL UNTUK BERSUCI.1719 

1751. BERSUCI MENGGUNAKAN AIR YANG TERCAMPUR BANGKAI IKAN.1720 

1806. HUKUM AIR YANG BERUBAH KARENA ASHLUL KHILOOH.1720 

1833. KATEGORI AIR MUSYAMMAS.....1721 

1861. PENGOLAHAN AIR MUTANAJJIS DENGAN RESERVE OSMOSIS..1722 

1989. TEORI TURUNNYA AIR HUJAN MENURUT FIQIH.1724 

2020. STATUS HUKUM DARI AIR BASUHAN NAJIS HUKMIYAH.1725 

2070. PERBEDAAN MUKHALIT DAN MUJAWIR.......1726 

2300. KESUCIAN AIR BEKAS JILATAN KUCING.. 1727 

2387. SAHKAH BERWUDHU DENGAN AIR DARI AC ( AIR CONDITIONER)..1728 

2531. KESUNNAHAN MENUTUP WADAH TEMPAT AIR.1728 

2604. SUCIKAH AIR HUJAN DARAH ( AIRNYA BERWARNA MERAH ) SEPERTI DI INDIA ?.1732 

2785. HUKUM AIR BAK MANDI YANG ADA IKANNYA.1735 

3202. HUKUM BERSUCI DENGAN AIR YANG KELUAR DARI JARI.1737 

3280. HUKUM AIR HASIL SULINGAN...1738 

3535. AIR MUSTA’MAL KEMBALI MENJADI MUTLAK JIKA MENCAPAI DUA KULAH..1738 

3804. PENGERTIAN AIR MUSABBAL LISY-SYURBI....,.1739 

3807. HUKUM AIR YANG DIJILAT KUCING YANG SEBELUMNYA MEMAKAN BANGKAI.1740 

3981. TIDAK BOLEH MEMBERI MINUM YANG TIDAK SHOLAT BILA AIR ITU UNTUK BERSUCI.1741 

4115. HUKUM THOHAROH DENGAN AIR ZAM-ZAM.1742 

4277. AIR SEDIKIT JIKA TERKENA NAJIS.L V . 1743 

5 NAJASAH.1744 

1681. PENGERTIAN NAJIS / NAJASAH.1744 

4525. DALIL WARNA, RASA DAN BAU NAJIS.1745 

0114. Salah Satu Sifat Najis Masih Ada Ketika Telah Dibasuh.1747 

0020. Parfum Beralkohol.1747 

0180. Alkohol Dalam Parfum Dan Obat.1748 

0340. NAJISKAH AIR LIUR ORANG TIDUR (ILER ).1750 

0345. Cara Agar Air Sedikit "Mutanajjis'' Menjadi Suci Mensucikan.1751 

0534. Najis Hukmiyyah - Najis Yang Hilang Bekasnya.1752 

0632. HUKUM MEMBAWA DOMPET YANG ADA NAJISNYA..1752 

0694. KENCING MENGHADAP KIBLAT.1753 

0699. KENAJISAN KENCING / OMPOL BAYI.1754 

0713. NAJASAH : NAJIS KENCING BAYI. 1755 

0783. NAJIS MUGHOLADZOH ANJING.1756 

0879. HUKUM AIR LIUR.1757 

3328. HUKUM AIR LUDAH MANUSIA.1758 

0884. Kuas Putih Yang Ditengarai Dari Bulu Babi.1759 

0904. SABUN SEBAGAI PENGGANTI DEBU.1760 

0905. CARA MENSUCIKAN DUBUR JIKA TERKENA NAJIS MUGHOLADHOH.1762 

0909. KAKI YG MENGINJAK TANAH/LUMPUR MAKA DIMA'FU.1763 

0910. KULIT BINATANG HARAM APAKAH SUCI SETELAH DISAMAK?.1763 
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4343. IKHTILAF MADZHAB SEPUTAR HASIL PENYAMAKAN KULIT ANJING DAN BABI...1764 

0911. NAJIS PADA KAKI LALAT.1766 

1247. NAJIS MUGHOLADZOH DAN YANG BIASA HIDUP DENGAN ANJING.1767 

3879. KERINGAT ORANG YANG MEMAKAN DAGING BABI, NAJISKAH ?.1768 

3970. KEBUN DIRUSAK BABI, HARUSKAH CUCI 7 KALI SETELAH BERKEBUN ?.1770 

1304. PENGGUNAAN ARAK UNTUK URUT/ PIJAT.1771 

1326. SIFAT NAJIS MUGHOLADHOH PADA BENDA KERING.1772 

1428. AIR MADZI KELUAR BERSAMAAN DENGAN MANI...1772 

3374. HUKUM SEPUTAR MADZI...1773 

1486. KAIN WOL NAJIS APA TIDAK....^ 1776 

1523. CARA MENSUCIKAN KASUR YANG TERKENA OMPOL.1777 

1677. AIR MUTANAJJIS SEBAGAI CAMPURAN BAHAN BANGUNAN.1778 

1905. HUKUM AIR DALAM AKUARIUM...1779 

2273. KERAK LANTAI KAMAR MANDI NAJISKAH ?....1780 

2289. KOTORAN TAHI CICAK YANG BERSERAKAN DI MASJID.1781 

2352. SUCINYA KOTORAN TELINGA DAN HIDUNG.1782 

2567. HUKUM PARFUM BERBAHAN KOTORAN SAPI...1783 

2591. CARA MENYUCIKAN MULUT SEHABIS MAKAN DAGING ANJING..1796 

2600. KASUS DIGIGIT ANJING HINGGA LUKANYA SEMBUH TAPI BELUM DISUCIKAN.1797 

2662. BILA MAKAN DAGING ANJING, NAJISKAH TUBUH SI PEMAKAN ?.1799 

2638. JASAD TUBUH MANUSIA MESKIPUN KAFIR TETAP DIHUKUMI SUCI..1801 

2643. MENGINJAK NAJIS HUKMIYYAH DAN NIAT DALAM MENSUCIKAN NAJIS.. 1803 

2722. CARA MEMBASUH / MENGHILANGKAN NAJIS.1803 

3888. BOLEHKAH HANYA MENSUCIKAN SEBAGIAN LENGAN BAJU YANG TERKENA NAJIS ?.1804 

2858. SOLUSI SULITNYA MEMELIHARA KESUCIAN MASJID DARI NAJIS KOTORAN CICAK DLL.1805 

2932. NAJISKAH MUNTAHAN BAYI ?.1808 

3019. NAJISKAH AIR PLENTINGAN KUTU AIR ATAU KURAP ?.1809 

3152. HUKUM MEMAKAN NAJIS DAN CARA MENSUCIKANNYA...1809 

3340. KENAJISAN BULU KUCING.....1811 

3470. HUKUM ME-WENTER PAKAIAN DENGAN AIR MUTANAJIS.1812 

3658. KOTORAN ANJING YANG TERKENA BANJIR...1813 

3705. BAJU TERKENA NAJIS TAPI TIDAK DIKETAHUI TEMPAT NAJISNYA.1814 

3751. HUKUM AIR DAN BEJANA ORANG MUSYRIKIN.1815 

3767. NAJIS TEMPAT LEWAT DI SEKITAR KAMAR MANDI DIMA'FU ?.1817 

3931. NAJISKAH CAIRAN BENING DARI LUKA ?.1818 

4003. CARA MENCUCI EMBER MUTANAJJIS.1819 

4004. KENAJISAN AIR KENCING KUCING.1819 

4010. KENTUT KETIKA BAJU BASAH, JADI NAJISKAH ?.,*.>* 1820 

4063. TAHNIO TIDAK MERUBAH STATUS NAJIS.1821 

4186. NAJISKAH UAP AIR KENCING ?. 1822 

4209. NAJIS-NAJIS YANG DIMA’FU (DIMAAFKAN). 1823 

4253. KASUS ANJING TERJEBUR KE DALAM SUMUR. 1824 

4301. SEBAB NAJISNYA ANJING.1825 

4335. KESUCIAN POTONGAN TUBUH MANUSIA.1826 

4356. NAJIS-NAJIS YANG DIKECUALIKAN / DIMAAFKAN.1827 

4449. KENAJISAN KHOMR ADALAH UMA’ EMPAT MAHDZAB.1829 

4553. JIKA MENYENTUH NAJIS MUGHOLLADHOH DALAM AIR LEBIH DARI DUA KULAH.1829 

6 ISTINJA' .1831 

1534. SYARAT-SYARAT ISTINJA.1831 

3427. TIDAK WAJIB NIAT KETIKA ISTINJA.1832 

2128. ALAT ISTINJA'.1832 

1210. ADAB-ADAB BUANG HAJAT.1833 

0609. BERISTINJA’ DENGAN KERTAS TISSU.1835 

0407. HUKUM KENCING BERDIRI. 1835 

0438. KENAPA TIDAK DIANJURKAN KENCING DI KAMAR MANDI ?.1836 

0449. HUKUM KENCING BERDIRI.1837 

1026. KESUNAHAN DEHEM PADA SAAT KENCING.1838 

1042. BAWA BANDUL KALUNG BERLAFADZ ALLAH KE KAMAR MANDI.1839 

1166. HUKUM BERBICARA DI DALAM WC.1840 

1876. HUKUM MEMBAWA AZIMAT BERBUNGKUS KE DALAM WC.1841 

2243. Hukum Buang Air Besar Di Sungai.1841 

2923. HUKUM BACA LAFADZ BASMALAH SAAT MASUK WC.isgj 1842 

2972. HUKUM MEROKOK SAAT BAB ( Buang Air Besar).1843 
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3418. ETIKA BUANG ANGIN (KENTUT).1844 

3910. APAKAH WAJIB MEMBASUH LUBANG PENIS ?.. 1845 

4158. HUKUM MEMAKAI TUTUP KEPALA SAAT BUANG HAJAT.1845 

4248. BUANG AIR BESAR DAN KECIL DI CLOSET.1846 

7 WUDHU ...1847 

2707. Tuntunan Shalat: Bab II Wudhu.1847 

0179. Wudhu Dan Mandi Menggunakan Air Hangat.1853 

0084. Urutan Sunnah Dalam Berwudlu.1854 

4295. CARA NIAT WUDHU.1856 

4098. CARA MEMBACA BASMALAH DALAM WUDHU.1856 

0093. Aurot Yang Terpotong Masihkah Aurat Dan Membatalkan Wudhu ?.1858 

0095. Batas Usia Wanita Yang Membatalkan Wudhu.1861 

0105. Wudhu Dengan Telanjang.1862 

0195. Menyentuh gigi, kuku dan rambut membatalkan wudhu ?. 1864 

0212. SENTUHAN KULIT NON MAHROM DEWASA TANPA PENGHALANG.1864 

0229. Wanita Haidh Bolehkah Berwudhu ?.1866 

0282. SENTUHAN KULIT DUA JENIS BUKAN MAHROM DAN WUDHU.1869 

0514. WUDHU : Hukum Wudhu dan Kencing di Kamar Mandi.1870 

0555. MENGAPA NIAT WUDHU BERSAMAAN DENGAN MEMBASUH MUKA..1871 

0583. HAL-HAL YANG MEMBATALKAN WUDHU.1872 

0587. BERWUDHU DENGAN AIR CURIAN.1872 

0691. Berwudhu Lalu Keluar BAWASIR. 1873 

0761. Kesunahan Membasuh Anggota Wudhu 3 Kali.1874 

0784. Mengorek Telinga Tidak Membatalkan Wudhu.1875 

1030. CARA MEMBASUH TANGAN KETIKA WUDHU.1875 

1046. FADHILAH WUDHU.1876 

1053. APAKAH WUDHU ITU HARUS SELALU TERTIB.1878 

1068. KEMAKRUHAN MENGUSAP BEKAS AIR SESUDAH WUDHU.1879 

1088. WUDHU DENGAN AIR CURIAN.1880 

1228. WUDHU MEMAKAI SEPATU (KHUF). 1881 

1237. TERTAWA YANG MENYEBABKAN DISUNAHKANNYA WUDHU.1881 

1267. CARA BERWUDHU ORANG YANG BUNTUNG TANGANNYA.1883 

1291. BERWUDHU KARENA BUANG ANGIN.1883 

1294. BERWUDHU DENGAN SALJU ATAU ES. 1884 

1358. ALASAN BATALNYA MENYENTUH KEMALUAN DENGAN TAPAK TANGAN.1885 

1516. NIAT WUDHU KETIKA BERKUMUR, SYAH ATAU TIDAK ?.1885 

1543. BERWUDHU DENGAN AIR AQUA.1886 

1547. BATASAN DZAKAR DAN FARJI YANG MEMBATALKAN WUDHU. 1887 

1556. MENYENTUH DZAKAR JIN MEMBATALKAN WUDHU ?.1888 

2598. MENYENTUH FARJI JIN MEMBATALKAN WUDHU ?.1889 

3076. BERSENTUHAN DENGAN JIN MEMBATALKAN WUDHLU ?.1891 

1613. UNTUK TAJDIDUL WUDHU APAKAH HARUS MEMBATALKAN WUDHU' ?.1892 

1669. WUDLU' PRIA ATAU WANITA BERSENTUHAN KHUNTSA MUSYKIL.1894 

1711. IOTISHOR DENGAN MENGUSAP IMAMAH KETIKA WUDHU'.1894 

1752. BERHADAST DI TENGAH-TENGAH WUDHU.1896 

1758. BERWUDHU DAN BERDO'A DI KAMAR MANDI BER-WC.1897 

1763. MENGUSAP TELINGA KETIKA WUDHU'. <&.*. 1901 

1813. MERTUA TIDAK MEMBATALKAN WUDHU ( MESKI SUDAH CERAI ).1903 

1888. PERMULAAN MEMBASUH TANGAN DAN KAKI KETIKA WUDHU.1903 

1935. FATWA IMAM SYAFI’I TENTANG MENGUSAP SEBAGIAN KEPALA. 1904 

2011. BOLEHKAH BERWUDHU SEBELUM ISTINJA’ ?.1905 

2014. WAJIB MEMBASUH RAMBUT-RAMBUT YANG ADA DIMUKA.1907 

2133. Kesunahan membasuh telinga.1908 

2158. MENYENTUH KEMALUAN ANAK BELUM BALIGH BATALKAH WUDHU' ?. 1909 

2170. Do'a membasuh anggota wudhu.1910 

2259. TIDAK MENYINGGUNG KATA FARDHU DALAM NIAT WUDHU.1912 

2364. MEMBASUH ANGGOTA TUBUH PALSU SAAT WUDHU ?.1912 

2394. MAKRUH BERBICARA SELAIN DZIKIR KETIKA BERWUDLU. 1914 

2407. Cara Bersuci Bagi Daimul Hadats.1914 

F0056. KONDISI YANG MEMBOLEHKAN MEMEGANG ALOURAN TANPA WUDHU.1916 

2488. MEMAKAN DAGING UNTA TIDAK MEMBATALKAN WUDHU.1918 

2510. HUKUM BERSENTUHAN DENGAN MAYAT LAIN JENIS DAN POTONGAN TUBUH.„... 1919 

2610. SENTUHAN OUBUL DAN DUBUR YANG MEMBATALKAN WUDHU.1920 
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2625. LAFADZ NIAT WUDHU SUNAT SAAT MAU MENGULANGI JIMA’...1920 

2663. APAKAH MINYAK OLI MENGHALANGI AIR WUDHU ?... 1921 

2698. DI PERTENGAHAN WUDLU' BERSENTUHAN DENGAN ISTRI, SAH KAH WUDHUNYA ?.1924 

2849. HUKUM BERWUDHU KARENA MENYENTUH ORANG KAFIR NON-MUSLIM.1925 

2918. WUDHU HUKUM MAKAN SETELAH BERWUDHU...1926 

2938. MENYENTUH KEMALUAN HEWAN MEMBATALKAN WUDHU ?.1928 

2950. WAJAH BERMINYAK DAN KAITANNYA DENGAN WUDLU.1928 

2951. KOTORAN DI BAWAH KUKU, BALSEM, BEDAK DAN KAITANNYA DENGAN WUDHU.1929 

2978. MENYENTUH CLITORIS MEMBATALKAN WUDHU.,.1931 

3036. PENGARUH PERKARA YANG KELUAR DARI LUBANG PALSU / BUATAN TERHADAP WUDHU.1933 

3096. TATACARA MENGUSAP TELINGA KETIKA WUDHU.1935 

3119. WUDHU DENGAN NYELAM DI KOLAM RENANG WAJAH DULUAN YANG MASUK.1936 

3206. HUKUM WUDHU MEMAKAI PAKAIAN YANG TERKENA NAJIS. 1938 

3214. MAKRUH BERWUDHU DI WC / TOILET.1939 

3308. TAJDIDUL (MEMPERBAHARUI) WUDHU.1939 

3451. MENYENTUH RAMBUT, GIGI DAN KUKU TIDAK MEBATALKAN WUDHU...1940 

3569. CARA WUDHUNYA MUSTAHADHOH...1941 

3582. HUKUM BERWUDHU DENGAN UAP AIR.,... vXi . 1943 

3602. BILA PUNYA DUA MUKA WAJIBKAH MEMBASUH KEDUANYA SAAT WUDHU ?.1944 

3608. SAAT WUDLU WAJIB MEMBASUH RAMBUT ATHI-ATHI.1944 

3609. CARA BERWUDHU ORANG MEMILIKI TANGAN BANYAK. 1945 

3627. HUKUM MENDAHULUKAN TANGAN DAN KAKI KIRI DALAM WUDHU.1945 

3803. WUDLU BAGI DA-IMUL HADATS.1946 

3808. MUNTAH TIDAK MEMBATALKAN WUDHU... 1948 

3826. JIKA BERSENTUHAN DENGAN SAUDARA IPAR.1948 

3835. CARA WUDHU BAGI ORANG YANG TIDAK MEMPUNYAI KEDUA BELAH TANGAN.1949 

3868. MENGAPA ADA TIDUR YANG TIDAK MEMBATALKAN WUDHU ?.1951 

3932. APAKAH KAGET MEMBATALKAN WUDHU ?. 1953 

4024. FADHILAH ORANG YANG MELANGGENGKAN (DAIMUL) WUDHU. 1953 

4038. DOSA-DOSA YANG BISA DIHAPUS DENGAN BERWUDHU.1955 

4053. BERSENTUHAN DENGAN ANAK KECIL AJNABI YANG DISULAP MENJADI DEWASA.1956 

4119. DUA BELAS PERBEDAAN PENDAPAT IMAM MADZHAB DALAM MASALAH WUDHU.1957 

4124. KETIKA RAGU-RAGU BELUM MEMBASUH ANGGOTA WUDHU. 1963 

4156. APAKAH KUTEK,TERMASUK HAIL DALAM BERSUCI ?.1965 

4162. IKHTILAF ULAMA DALAM MASALAH MENYENTUH DZAKAR.1966 

4179. SAHKAH WUDHU DENGAN RAMBUT DISEMIR ?. 1970 

4267. MENGUSAP RAMBUT MINIMAL 3 HELAI SAAT WUDHU ?.1970 

4280. JIKA BERSENTUHAN DENGAN KEPONAKAN JALUR SUSUAN (RODLO'). 1971 

4291. WAKTU MENGUSAP DAN MEMBASUH TELINGA.1972 

4353. TATA CARA BERWUDHU MENURUT MADZHAB MALIKI. 1974 

4397. HUKUM BERWUDHU DENGAN SALJU. 1978 

8 MANDI . 1979 

2708. Tuntunan Shalat: Bab III Mandi.1979 

3352. HIKMAH DI WAJIBKANNYA MANDI SETELAH KELUAR MANI.1982 

F0089. KAJIAN FIQIH WANITA : MANDI WAJIB.1983 

4105. WAJIBKAH TA'YIN DALAM NIAT MANDI ?.1984 

0010. Basuhan Hadats dan Najis.1985 

0045. Perbedaan Mani Madzi Wadi.1986 

0521. MIMPI JIMA' TAPI TIDAK MENGELUARKAN MANI.1987 

0526. THOHAROH : BERSUCI DENGAN AIR YANG DIREBUS.„i.„. 1988 

0542. HUKUM ORANG JUNUB MELEWATI DAERAH SEKITAR MASJID.1988 

0552. MANDI BESAR DENGAN MENYELAM, APAKAH BISA MENGGANTIKAN WUDHU ?.1990 

0602. MAKAN DULU SEBELUM MANDI BESAR BAGI ORANG JUNUB.1991 

0624. THOHARAH : Mengulangi Niat Saat MANDI WAJIB.1^1,1993 

0692. Keluar MANI LAGI Saat MANDI.1993 

0983. MANDI TAUBAT.1994 

0984. WANITA HAID MEMANDIKAN JENAZAH.1996 

1258. MANDI WILADAH.1997 

1321. Perlukah NGEDHEN Saat Mandi Wajib ?.1998 

1539. BOLEHKAN ORANG JUNUB IKUT TAHLILAN.1998 

1658. CIRI-CIRI KELUARNYA AIR MANI.1999 

1679. BERSUCI DARI DUA HADATS ( JANABAT DAN HAIDL ) DENGAN SEKALI MANDI. 2000 

1757. MANI YANG KELUAR SEBAB MAKSIAT, APAKAH MEWAJIBKAN MANDI ?. 2001 
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1787. HUKUM KELUAR MANI BUKAN DARI JALAN BIASANYA.. 2001 

2039. JENIS-JENIS MANDI YANG DISUNNAHKAN.... 2002 

2079. WAJIBKAH MANDI JIKA HASYAFAH DAN FARJI HANYA MENEMPEL ?. 2003 

2139. Memasukkan benda ke farji, batalkah wudhu & wajib mandi ?.2005 

2202. MEMBASUH WASIR SAAT MANDI JINABAT.2006 

2410. UMUR SEPULUH TAHUN JADI BALIGH SEBAB ONANI..L!-, 2008 

2559. IKHTILAM TIDAK KELUAR MANI TIDAK MEWAJIBKAN MANDI. 2008 

2831. JIKA SAAT KECIL KELUAR MANI, BELUM TAHU DAN TIDAK MANDI. 2009 

2833. ANAK 9 TAHUN MIMPI KELUAR MANI TAPI DITAHAN SAAT MAU KELUAR, JADI BALIGH.2010 

2868. ORANG YANG MASUK GUA BERUPA VAGINA RAKSASA WAJIBKAH MANDI.. 2012 

2992. HUKUM MANDI TELANJANG BULAT.••••%*>;•• 2014 

3037. MANDINYA ANAK KECIL YANG JUNUB...*>■*.. 2016 

4007. KELUAR MANI DIBAWAH USIA 9 TAHUN TIDAK DIHUKUMI BALIGH ?...2018 

3211. MASALAH SEPUTAR KHUNTSA (ORANG BERKELAMIN GANDA).. 2018 

3493. MELIHAT BERCAK AIR MANI DI CELANA NAMUN TIDAK MIMPI BASAH. 2020 

3742. HUKUM MANDI JUNUB DENGAN BERENDAM DI BATH TUBE. 2021 

3899. JIKA SISA SPERMA KELUAR SETELAH MANDI JANABAH. 2022 

4208. RAGU-RAGU YANG KELUAR MANI, MADZI ATAU WADI ?..fejjfc.. 2024 

4392. MANDI SUNAH TETAP HARUS MENGGUNAKAN AIR MUTLAK. 2025 

4491. APA WANITA JUGA MENGELUARKAN AIR MANI ?. 2025 

9 TAYAMUM.2027 

2709. Tuntunan Shalat: Bab IV Tayamum. 2027 

1176. MEMBERSIHKAN NAJIS SYARAT SYAHNYA TAYAMMUM. 2032 

1284. TAYAMMUM DI KACA KENDARAAN. 2033 

1395. PEDOMAN MENENTUKAN PENYAKIT AKUT. 2034 

1704. TAYAMMUM DENGAN MENEMPELKAN TANGAN PADA TEMBOK / KURSI. 2034 

2135. Masalah Debu Musta'mal Tayammum. 2036 

2898. SATU TAYAMUM UNTUK SATU FARDHU DAN BERAPA SAJA IBADAH SUNNAT. 2037 

3490. SHALATNYA ORANG YANG BERTAYAMUM KETIKA MENDENGAR TETESAN AIR. 2037 

3854. JARAK MENCARI AIR DALAM TAYAMUM. 2038 

3866. YANG MEMBATALKAN TAYAMMUM KARENA HADATS BESAR. 2039 

3947. BOLEHKAH TAYAMUM UNTUK SHOLAT JAMA’ - OASHAR ?. 2040 

4059. IJTIHAD KIBLAT SEBELUM TAYAMUM. 2041 

4155. SATU TAYAMUM UNTUK SATU SHOLAT FARDHU DAN BEBERAPA SHOLAT SUNAH. 2042 

4201. MENGUSAP TANGAN SAMPAI SIKU SAAT TAYAMMUM. 2042 

10 1779. RAHASIA-RAHASIA BERSUCI.2044 

11 0008. Definisi Siwak yang diSunnahkan Rasulullah.2045 

12 0982. MANFAAT BERSIWAK. 2046 

13 2637. WAKTU SUNNAH BERSIWAKAN DAN HUKUM BERSIWAK DENGAN JARI-JARI ... 2048 

14 4326. CARA MENGGUNAKAN SIWAK DAN FAIDAHNYA. 2050 

15 0543. MENYAMAK DENGAN MENGGUNAKAN KOTORAN BURUNG.2052 

16 0591. Cara Memperlakukan Potongan Rambut dan Kuku.2053 

17 0595. SHOHIBUL JABIROH (BERSUCINYA ORANG YANG LUKA PERBAN)..2053 

18 1049. SUCIKAH PAKAIAN YANG DICUCI DENGAN MESIN CUCI.2055 

19 1777. CARA MENYIKAPI TUMIT KAKI YANG PECAH-PECAH KETIKA HENDAK 

BERSUCI.2057 

20 3503. PERBEDAAN HADATS DAN NAJIS. 2057 

21 3682. HUKUM MENGGABUNGKAN DUA NIAT BERSUCI.2058 

22 3887. CARA BERSUCI ORANG YANG TERTUSUK DURI., v ,.....2059 

23 4245. PERBEDAAN TEHNIK BEKAM : KHIJAMAH DAN FASHDUN.2061 

BAB 7 ZAKAT INFAQ SHODAQOH 2064 

1 0319. FIQH ZAKAT PRAKTIS.2064 

2 2748. NISHOB ZAKAT MAL DAN CARA MENGELUARKANNYA.2075 

3 1795. PANITIA ZAKAT LEMBAGA ZAKAT DAN AMIL ZAKAT.2076 

4 1823. PEMBAGIAN ZAKAT OLEH AMIL / IMAM.2078 
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5 0322. ZAKAT PROFESI, WAJIB ATAU TIDAK ?.2080 

6 0382. ZAKAT PROFESI.2083 

7 1814. WAJIBKAH ZAKAT PROFESI BAGI TKI / TKW ?....2084 

8 0263. ZAKAT PRODUKTIF.2086 

9 1818. HUKUM ZAKAT PRODUKTIF.2089 

10 0342. PENYALURAN ZAKAT UNTUK KEPENTINGAN UMUM.2091 

11 0348. JANIN DAN ZAKAT FITRAH.2093 

12 0375. Ngaji Bab Zakat Fitrah.2094 

13 0379. PENYALURAN ZAKAT FITRAH UNTUK PEMBANGUNAN MASJID.2100 

14 3113. HUKUM MENCAMPUR ZAKAT FITHRAH MASYARAKAT.2106 

15 0380. HARAMNYA ZAKAT BAGI BANI HASYIM DAN BANI MUTHTHOLIB.2107 

16 0388. PENGALIHAN DISTRIBUSI ZAKAT KELUAR DOMISILI PENUNAINYA..2109 

17 0391. SIAPA YANG BERHAK MENGANGKAT 'AMIL ZAKAT ?.2110 

18 0410. Mengeluarkan zakat harta sebelum jatuh wajibnya, bolehkah ?. 2113 

19 0436. MEMBERIKAN ZAKAT KEPADA GURU NGAJI ATAU ANAK YATIM ?.2114 

20 0484. ORANG TUA DAN MUSTAHIO ZAKAT.2115 

21 0679. Memberikan Zakat Pada Orang Tua Muzakki Sendiri Yang Faqir. 2116 

22 0949. BATASAN USIA YATIM.2118 

23 1274. PERBEDAAN INFAQ, SHODAOOH DAN JARIYAH.2119 

24 1476. PENYALURAN ZAKAT KEPADA ORANG FASIQ.„ ............... 2120 

25 1484. MEMBERIKAN ZAKAT MAL KEPADA TETANGGA.2122 

26 1541. PUPUK DAN AIR SERTA PENGARUHNYA PADA ZAKAT PERTANIAN.2123 

27 1719. PERIHAL MUSTAHIO ZAKAT [ KRITERIA GHORIM , FAQIR & MISKIN ].2125 

28 1720. HUKUM MEMBAYAR ZAKAT FITRAH DENGAN UANG.2128 

29 1754. HUKUM MENGAKHIRKAN PEMBAYARAN ZAKAT FITRAH SETELAH HARI 

RAYA ......2131 

30 1766. TA'JIL ZAKAT - MENDAHULUKAN MEMBAYAR ZAKAT SEBELUM WAKTUNYA... 2133 

31 1782. MEMBAYAR ZAKAT FITRAH DENGAN BERAS RASKIN..2134 

32 1784. HUKUM MEMBERIKAN ZAKAT FITRAH KEPADA NON MUSLIM.2135 

33 1791. ANAK YANG GILA , APAKAH WAJIB DIZAKATI FITRAH ?.2136 

34 1792. UKURAN SHO', ZAKAT KEPADA KAFIR & PEMINDAHAN ZAKAT FITRAH...;,,,..2136 

35 1807. ULAMA MASUK KATEGORI SABILILLAH ?.2140 

36 2061. BOLEHKAH ZAKAT DIBERIKAN KEPADA ANAK YATIM ?.2141 

37 2153. ZAKAT PERHIASAN.2141 

38 2213. DEFINISI FAQIR MISKIN DAN BACAAN SHALAT ORANG BISU.2142 

39 2389. ZAKAT DIBERIKAN KEPADA ORANG GILA. 2143 

40 2417. ZAKAT KEPADA KETURUNAN BANI HASHIM DAN BANI MUTHOLIB.2144 

41 2437. ZAKAT HASIL PANEN PADI.2145 

42 2472. DO'A MEMBERIKAN ZAKAT DAN DO'A MENERIMA ZAKAT.2146 

43 2512. HUKUM ZAKAT HARTA MEMAKAI UANG.2147 

44 2533. APAKAH UANG RUPIAH ITU DIHUKUMI EMAS ATAU PERAK ?.2149 

45 2561. ZAKAT TIDAK BOLEH DIBERIKAN PADA NON MUSLIM MESKIPUN MISKIN.2150 

46 2576. HARTA YANG DIJUMLAH PADA AKHIR TAHUN PADA ZAKAT TIJAROH.2151 

47 2585. BOLEHKAH MEMBERIKAN ZAKAT PADA ANAKNYA SENDIRI YANG MISKIN ?.2152 

48 2640. BATASAN JARAK JAUHNYA NAQLU ZAKAT (MEMINDAH ZAKAT) YANG 

DILARANG.2153 
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49 3916. IKHTILAF ULAMA DALAM MASALAH NAQLU (MEMINDAHKAN) ZAKAT.2156 

50 2742. KUDA DAN KIJANG TIDAK WAJIB DIZAKATI.2157 

51 2769. SIAPAKAH MUALLAF ITU ?.2158 

52 2772. NIAT DAN DO'A MUZAKKI SERTA MUSTAHIO ZAKAT.2160 

53 2800. ZAKAT DENGAN HARTA CURIAN.2161 

54 2808. APAKAH PONDOK PESANTREN WAJIB DIZAKATI ?.2162 

55 2811. HUKUM HARTA ZAKAT TA'JIL BILA MUZAKKI WAFAT SEBELUM WAKTU 

WAJIBNYA.2163 

56 2812. HUKUM MEMBERIKAN ZAKAT KEPADA ANAK YATIM.2164 

57 2813. HUKUM MEMBERIKAN ZAKAT FITRAH HANYA KEPADA SATU ASNAF SAJA.2165 

58 2817. ZAKAT TIDAK BOLEH MENERIMA 2 BAGIAN ZAKAT SEBAGAI AMIL 

SEKALIGUS MISKIN.2166 

59 2869. HUTANG TIDAK MENGHALANGI NISHAB WAJIB ZAKAT.2167 

60 2920. ARTI AL-MUWASAH DALAM MASALAH ZAKAT.2168 

61 2980. HUKUM ZAKAT DIBERIKAN KEPADA SUAMI ATAU KERABAT DEKAT.2169 

62 3009. HUKUM QODLO ZAKAT ORANG YANG TELAH MENINGGAL....... 2170 

63 3209. HUKUM SHODAOOH DENGAN UANG HARAM DAN CARA 

MEN'TASARUF'KANNYA.2172 

64 4161. SHODAOOH DENGAN HARTA HARAM.2174 

65 3228. EMAS DI MONAS TIDAK WAJIB ZAKAT.2175 

66 3350. ZAKAT MAL DALAM BENTUK BARANG.2175 

67 3444. PEMILIK HARTA SATU NISHOB MENINGGAL SEBELUM HAUL.2178 

68 3458. HUKUM LUPA MENUNAIKAN ZAKAT...............2178 

69 3675. HUKUM MEMBAGIKAN ZAKAT KAMBING DENGAN DISEMBELIH.2181 

70 3738. BOLEHKAH PENGANGGURAN MENERIMA ZAKAT ?.2181 

71 3837. HUKUM PAJAK DINIATI ZAKAT, SAHKAH ?.2182 

72 3893. HUKUM MENCICIL PEMBAYARAN ZAKAT.2184 

73 4080. RUMAH TIDAK WAJIB DIZAKATI. 2186 

74 4111. BAYAR ZAKAT TIDAK HARUS LEWAT AMIL ZAKAT.2187 

75 4165. HUKUM MEMBERI KARENA MALU...2188 

76 4171. SAMAKAH MUSTAHIO ZAKAT FITRAH DAN ZAKAT M AAL ?. 2188 

77 4243. SHODAOOH JARIYAH.2190 

78 4391. TIGA DERAJAT INFAQ......2191 

79 4375. HUKUM MENJUAL PADI SEBELUM DIZAKATI.2192 

80 4518. TASHARRUF HARTA HARAM YANG SUDAH DITAUBATI.2193 

81 4545. MEWAKILKAN PENYERAHAN ZAKAT. 2195 

82 4546. PENTASHARUFAN ZAKAT FITRAH.2195 

BAB 8 PUASA 2200 

1 1653. KITAB PUASA.2200 

2 3449. BAGAIMANA PUASANYA UMAT TERDAHULU ........ 2208 

3 PUASA RAMADHAN.2209 

0207. Arti dan Makna Kata Ramadhan. 2209 

2460. KENAPA DISEBUT BULAN RAMADHAN ?.2210 

0230. PASUTRI MUSAFIR DAN BER-JIMA DI SIANG HARI RAMADHAN.2211 

0228. HUBUNGAN INTIM PASUTRI DI SIANG HARI RAMADHAN.2212 

4548. KAFFAROH JIMA’ DI SIANG ROMADHON KHUSUS LAKI LAKI ?.2213 

0239. RISALAH RAMADHAN I : KEUTAMAAN BULAN RAMADHAN.2214 

0252. BERJUALAN MAKANAN SAAT PUASA RAMADHAN.2216 
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0254. Lailatul Qodar Dalam Perbincangan Santri PISS-KTB.,.2216 

3433. BATASAN SAKIT DIPERBOLEHKAN TIDAK PUASA RAMADHAN. 2220 

0270. Sakit, Puasa Ramadhan dan Fidyah.2222 

0271. Bersiwak dan Puasa Ramadhan... 2223 

0288. JOMPO TAK BERDAYA, PUASA RAMADHAN DAN FIDYAH... 2225 

0298. Syaithon di bulan ramadhan. 2225 

0312. SEDEKAH DI BULAN RAMADHAN. 2226 

0321. Pembagian Bulan Ramadhan dalam 3 Fase... 2228 

0343. PEKERJA BERAT DAN PUASA RAMADHAN. 2229 

0753. Puasa Syak ( Ragu-Ragu )....... 2230 

1081. KESEMPURNAAN PAHALA PUASA TERHALANG TANPA ZAKAT FITRAH. 2231 

1269. KIFARAT JIMA’ DI BULAN RAMADHAN... 2232 

1373. SEKILAS TENTANG FIDYAH PUASA RAMADHAN. 2233 

1692. YANG BERHAK MENERIMA FIDYAH.2235 

1702. HUKUM NIAT PUASA RAMADHAN SEBULAN PENUH SEKALIGUS. 2236 

1713. Lafadz Niat Puasa : Romadhona atau Romadhoni ?.......,. 2237 

1743. MUFTIR BAGI PEKERJA BERAT APAKAH WAJIB IMSAK...2242 

1760. PUASA DAN JIMA’ DI SIANG HARI SEBAB LUPA.2242 

1762. ANCAMAN BAGI ORANG YANG MENINGGALKAN PUASA RAMADHAN.2243 

1774. Apakah sah niat puasa pada saat kita sedang shalat ?...2244 

1796. NIAT PUASA SAAT SHOLAT...2244 

1750. MENGAPA NIAT PUASA TIDAK BERSAMAAN MULAI MENGERJAKANNYA?.2245 

4473. NIAT MEMUTUS PUASA TIDAK MEMBATALKAN PUASANYA ?.2246 

1798. MEMBAYAR FIDYAH DENGAN UANG.2247 

2291. BALIGH DI PERTENGAHAN HARI, WAJIB PUASA ATAU TIDAK.2247 

2385. OODHO PUASA TANPA KAFAROH...2248 

F0080. Qadha Puasa Dan Fidyah. 2250 

3450. MEMBAYAR FIDYAH DI LUAR BULAN RAMADHAN. 2253 

2442. BOLEHKAH IBU HAMIL PUASA RAMADHAN SEBULAN PENUH ?. 2254 

2455. HUKUM PUASA BAGI WANITA YANG MENYUSUI DAN KAFFAROH / FIDYAHNYA.2254 

2464. PUASA WANITA HAMIL. 2255 

2471. ORANG TUA YANG PIKUN DALAM PUASA.^ 2256 

2483. HARUSKAH MANDI SEBELUM MASUK AWAL BULAN RAMADHAN ?. 2257 

2495. BACA DO’A BERBUKA PUASA ITU SEBELUM ATAU SESUDAH MAKAN ?. 2258 

2703. MEMBATALKAN PUASA RAMADHAN DENGAN ONANI TIDAK WAJIB KAFAROH. 2260 

2746. SOPIR TIDAK BERPUASA RAMADHAN KARENA ALASAN MUSAFIR, BOLEHKAH ?. 2260 

3160. HUKUM PUASA RAMADHANNYA ANAK KECIL DAN PAHALANYA. 2261 

3376. HUKUM MEMASUKKAN SEPARUH HASYAFAH PADA FARJI ISTERI KETIKA PUASA. 2264 

3429. DILIPAT GANDAKAN NILAI GANJARAN DAN DOSA DI BULAN ROMADHON. 2265 

3482. SAHUR JAM 12 MALAM SUDAH MULAI MENDAPAT KESUNAHAN SAHUR. 2267 

3498. OADHA PUASA KARENA RAGU.2268 

3515. JIMA' SAAT OODHO PUASA ROMADHON TIDAK WAJIB KAFFAROT. 2269 

3729. CARA MENG-OODLO PUASA RAMADHAN YANG TIDAK DIKETAHUI JUMLAHNYA. 2270 

3859. HUKUM MEMBATALKAN PUASA RAMADHAN TANPA UDZUR.2270 

4143. HUKUM TERKAIT WANITA HAMIL DI BULAN ROMADHON.2271 

4472. HUKUM MENGOODHO PUASA ORANG LAIN YANG MASIH HIDUP.^ 2273 

4542. MUSAFIR JIMA’ DI SIANG PUASA ROMADHON. 2275 

4543. HUKUM PEMANASAN JIMA’ SAAT PUASA.. 2276 

4 PUASA SUNNAH.2277 

0232. PUASA SUNNAH DI BULAN SYA'BAN. 2277 

0218. PUASA TENGAH BULAN ( AYYAMUL BIDH ). 2277 

0120. Kedudukan Puasa Daud... 2278 

0588. Fadhilah Puasa Dawud dan Puasa Senin Kamis. 2282 

3267. JIKA PUASA DAWUD BERTEPATAN DENGAN HARI JUM’AT. 2284 

0406. BOLEHKAH PUASA 6 HARI SYAWAL BERSELANG SELING... 2285 

0554. PUASA SUNAH SENIN KAMIS. 2286 

0757. Puasa Asyura...,^,4, 2287 

4347. PUASA ’ASYURO TRADISI JAHILIYYAH ?. 2290 

1532. Puasa Rajab Menurut Ulama Madzahib al-Arba’ah. 2292 

1926. PUASA AROFAH DAN TARWIYAH BESERTA FADHILAHNYA. 2295 

4568. PUASA AROFAH MENGHAPUS DOSA-DOSA KECIL ?. 2298 

2010. PUASA SEPULUH HARI PERTAMA BULAN DZULHIJJAH. 2299 
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2294. HARUSKAH ISTRI IZIN PUASA SUNAH SAAT SUAMI DI LUAR KOTA........ 2300 

F0027. Puasa Dan Keutamaan Rajab.,.. 2301 

F0095. PUASA SUNNAH 6 Hari Bulan SYAWAL. 2303 

2645. HUKUM MEMBATALKAN PUASA SUNAH... 2305 

3377. PUASA DI HARI KELAHIRAN. 2306 

3610. BOLEH NIAT PUASA SUNAH SETELAH TERBIT FAJAR. 2306 

5 F0068. 33 PERMASALAHAN SEPUTAR PUASA.2307 

6 0171. Benarkah Puasa 1 Hari dalam Sepekan Hukumnya Makruh ??.2319 

7 0104. Puasa Setahun Penuh ( Dahr). 2320 

8 0110. Menggabungkan Niat Puasa.2321 

9 0113. Air Tertelan Saat Berkumur.2322 

10 0222. PUASA MUTIH DAN PENGANTIN WANITA.2323 

11 0236. Cicip masakan dikala puasa.2324 

12 0247. Suntik dan infus saat berpuasa.2324 

13 0250. RAHASIA PUASA.2326 

14 0274. Qodho puasa untuk Mayit alMarhum atau alMarhumah.2329 

15 0277. OBAT ANTI HAIDH DAN PUASA RAMADHAN..2329 

16 0292. Berpuasa namun berjunub. 2332 

17 0296. Manfaat puasa bagi kesehatan.2332 

18 0300. PUASA : Waktu Imsak Sebelum Adzan Shubuh. 2333 

19 0320. SUNTIK DAN BERPUASA.2335 

20 0332. PUASA : Menelan ludah sewaktu berpuasa.2337 

21 0421. HUKUM PUASA PATI GENI DAN TIRAKAT.2338 

22 0462. PUASA : Yang Boleh Meninggalkan Puasa Secara Syari'ah.2341 

23 0700. Keharaman Berpuasa DI HARI TASYRIO........2343 

24 0737. Makan Sahur Saat Sudah Subuh.2345 

25 1112. PUASA KELUAR MANI KARENA NONTON FILM.2346 

26 1667. Puasa dan Shalat orang yang bepergian ke daerah beda waktu.2347 

27 1973. CARA PUASA DAN SHALAT ASTRONOT DI LUAR ANGKASA.2348 

28 1674. SEPUTAR PUASA TANGGAL 16 SYA'BAN KE ATAS.2349 

29 1712. BATAS RONGGA HIDUNG YANG DAPAT MEMBATALKAN PUASA. 2351 

30 1714. H AID DI SAAT BERPUASA.2354 

31 1717. MENYEGERAKAN BERBUKA DENGAN SENGGAMA ?.2355 

32 1748. MENGHIRUP INHALER, APAKAH MEMBATALKAN PUASA ?.2356 

33 1749. APAKAH SAHUR DAN SIHIR BERASAL DARI AKAR KATA YANG SAMA ?.2357 

34 1825. BERBUKA PUASA SEBELUM MASUK WAKTU MAGHRIB.2358 

35 F0060. Antara Nafsu, Akal Dan Puasa.2360 

36 F0078. KEBERKAHAN MAKAN SAHUR.2362 

37 2462. MENGGABUNGKAN NIAT PUASA. 2363 

38 2470. HUKUM BERBUKA SEBELUM WAKTUNYA KARENA MENGIRA TELAH TIBA 

WAKTUNYA.2364 

39 2474. HAL-HAL YANG MEMBATALKAN PUASA. 2365 

40 2485. HUKUM MENCIUM SAAT PUASA. 2365 

41 2492. MENELAN LUDAH SAAT BERPUASA.2366 

42 2493. MUNTAH KARENA BATUK BATALKAH PUASA ?. 2367 

43 2560. HUKUM BERKUMUR SAATBERWUDHU KETIKA BERPUASA.2367 

44 2575. KETENTUAN BERPUASA PADA HARI JUM'AT.2368 

45 2655. HUKUM MENELAN DAHAK SAAT BERPUASA.2369 
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46 2739. KEMASUKAN AIR MANDI JINABAT YANG TIDAK MEMBATALKAN PUASA.2371 

47 2743. PUASA : SOLUSI JIKA MENELAN BENANG SEPARUH DI PERUT SEPARUH DI 

MULUT .2372 

48 2747. MIMPI BASAH ( IKHTILAM ) SAAT BERPUASA..........2372 

49 2774. HUKUM MEROKOK KETIKA BERPUASA.2373 

50 2977. KOTORAN MASUK KEMBALI SAAT BERAK, SAHKAH PUASANYA ?.2374 

51 3030. HUKUM KESURUPAN DALAM PUASA DAN PERWALIAN NIKAH.2375 

52 3051. TERNYATA BERBEKAM TIDAK MEMBATALKAN PUASA.2377 

53 3059. SAAT PUASA MENELAN LUDAH YANG ADA DI BIBIR ?.2378 

54 3095. PUASA NADZAR YANG TERTUNDA. 2378 

55 3145. BEBERAPA LAFADZ NIAT PUASA SUNNAH DAN WAJIB DALAM SETAHUN.2379 

56 3364. DOA KETIKA BERBUKA PUASA. 2381 

57 3365. HAL-HAL YANG DAPAT MENGGUGURKAN PAHALA PUASA.2387 

58 3396. HUKUM BEKAM KETIKA PUASA.2392 

59 4371. PAHALA PUASA DITANGGUNG ALLOH SENDIRI. 2396 

60 4425. PUASA MEMBERI SYAFA'AT DI HARI OIYAMAT ?.2397 

61 HISAB - RUKYAT.2398 

0007. Hasil Hisab Dan Pengaruh Hukumnya. 2398 

0243. Rasulullah Menggunakan Hisab Atau Rukyat ?. 2401 

1701. PENETAPAN 1 Ramadhan 1433 H.. 2402 

0367. Menentukan Awal Ramadhan. 2406 

1080. PENANGGALAN BULAN HIJRIYAH. 2408 

1698. PENETAPAN TAHUN HIJRIYAH.2410 

F0023. MENYONGSONG OIBLAT DAY TANGGAL 28 MEI 2011 M.s^.. 2411 

0136. Gerhana Bulan Total..... ;2412 

BAB 9 HAJI 2416 

1 0200. BADAL HAJI.2416 

2 0240. MENGHAJIKAN ORANG MISKIN.2418 

3 0439. BOLEH BERANGKAT HAJI TANPA SUAMI.2419 

4 0502. BOLEHKAH MEMBAYAR DAM HAJI DI INDONESIA.2420 

5 0597. TEORI DASAR TENTANG HAJI DAN UMROH.2421 

6 0617. Melempar jumroh dengan batu mustakmal (telah digunakan ).2430 

7 0631 .HUKUM ORANG YANG MENINGGAL SAAT PERJALANAN HAJI.2431 

8 0698. PENGERTIAN HAJI AKBAR.2431 

9 0882. HUKUM BERHAJI DENGAN UANG PINJAMAN.2434 

10 1131. MEMANGGIL "HAJI" BAGI YANG BELUM BERHAJI.2434 

11 1262. WANITA HAID MELAKSANAKAN RUKUN HAJI, SYAH ATAU TIDAK.2435 

12 1346. ARISAN HAJI.2436 

13 1842. HARTA YANG WAJIB DIJUAL UNTUK BIAYA NAIK HAJI.2437 

14 1882. HUKUM PELAKSANAAN SA'I MELALUI ESKALATOR TANPA BERJALAN KAKI.2440 

15 1999. HUKUM MENUNAIKAN IBADAH HAJI DENGAN UNDIAN....... 2441 

16 2000. HUKUM MEMBACA TALBIYAH DI SELAIN IHRAM.2442 

17 2148. WAJIB JUAL TANAH UNTUK ONGKOS NAIK HAJI. 2444 

18 2602. HADITS : HARAM NIKAH DAN MENIKAHKAN SAAT IHRAM.2445 

19 2607. ONGKOS NAIK HAJI WNI DAN UJROH MITSIL BIAYA HAJI SEBAGAI SYARAT 

MAMPU .2446 

20 2629. KASUS KETIKA ADA RUKUN HAJI YANG TERTINGGAL ?.2447 

21 2668. NAIK HAJI DENGAN KENDARAAN PESAWAT GHOSOB.2449 


© 2015 www.piss-ktb.com 





































DAFTAR ISI [ 33 1 


22 2784. HUKUM THAWAF DI ATAS JEMBATAN DI MASJIDIL HARAM.2450 

23 2792. HUKUM HAJI DENGAN UANG HARAM ATAU SYUBHAT.2451 

24 2936. HUKUM BADAL HAJI UNTUK DUA ORANG ATAU LEBIH.2452 

25 2939. KEUTAMAAN ORANG YANG BARU PULANG DARI MENUNAIKAN HAJI.2453 

26 2940. ADAB KETIKA ZIARAH MAKAM ROSULULLAH.2453 

27 2962. HUKUM MENGHAJIKAN ORANG GILA.2454 

28 3002. HUKUM MEMBAWA BATU TANAH HARAM KE TANAH AIR BUMI HALAL.2455 

29 3120. HUKUM MEMAKAI PAKAIAN IHROM SELAIN WARNA PUTIH.2456 

30 3122. SAHKAH TKI DI ARAB SAUDI MELAKSANAKAN HAJI ?. 2458 

31 3162. CARA TAH ALU L BAGI ORANG YANG TIDAK MEMPUNYAI RAMBUT (BOTAK).2458 

32 3170. BURUNG TIDAK DAPAT MELINTAS DI ATAS KA'BAH ?.2460 

33 3534. HAJI MENINGGAL SAAT SA'I WAJIBKAH MEMBAYAR DAM ?.2461 

34 3573. JIKA KITA HADATS KETIKA THOWAF.2462 

35 3621. NAIK JABAL RAHMAH DAN BERDO'A DI SANA.». 2463 

36 3676. TERNYATA SEMUA NABI MELAKSANAKAN IBADAH HAJI.2464 

37 3790. HUKUM HAJI BERKALI-KALI (BERULANG-ULANG).2465 

38 3861. PERIHAL BADAL UMROH..2468 

39 4006. HUKUM WANITA DALAM MASA IDDAH MENUNAIKAN IBADAH HAJI.2470 

40 4107. MEMAKAI MINYAK WANGI/PEWANGI SEBELUM IHROM.2471 

41 4269. HUKUM MELAKUKAN UMROH SEBELUM NAIK HAJI YANG WAJIB.2473 

42 4276. HUKUM MENDAHULUKAN MENIKAH DARIPADA HAJI.2474 

43 4361. PENJELASAN SEPUTAR MIQOT ZAMANI.2476 

44 4503. KESUNNAHAN MENGANTAR ORANG PERGI HAJI DAN TITIP DO'A.2478 

45 4504. HUKUM THOWAF MEMAKAI KENDARAAN / KURSI / SEPATU RODA LISTRIK ( 

SEGWAY).2479 

46 4519. JIKA SAAT HAJI MEMBUNUH HEWAN YANG TIDAK ADA PERSAMAANNYA.2481 

47 4529. HUKUM MAKAN SAAT THOWAF.2482 

BAB 10 MU'AMALAH 2486 

1 JUAL-BELI.2486 

0049. Jual Beli dengan Sistem Kredit. 2486 

0063. Transaksi Jual Beli Secara Online. 2489 

0076. Jual Beli Kucing, Ular dan Tokek. 2492 

0089. Menimbun Barang Untuk Dijual Saat Harga Mahal... 2493 

0111. Jual Beli Saat Khutbah Jum'at. 2495 

0178. Jual Belinya Anak Kecil. 2498 

0530. AKAD JUAL BELI KETIKA MAKAN DI WARUNG MAKAN (WARTEG). 2499 

0570. HUKUM AQAD TRANSAKSI JUAL BELI ORANG BUTA..... 2500 

0686. HUKUM JUAL BELI BAGI ORANG BUTA. 2501 

0802. JUAL BELI DENGAN SISTEM UANG MUKA... 2503 

0941. JUAL BELI ASI..... 2506 

0950. PRAKTEK JUAL BELI TANPA AKAD.. 2508 

0971. HUKUM JUAL BELI JANGKRIK. 2509 

1082. JUAL BELI DENGAN SYARAT.2510 

1097. BOLEHKAH WAKIL MENGAMBIL KEUNTUNGAN LEBIH ?.2511 

1133. BUYU’ : MENJUAL PELANGGAN........2512 

1138. HUKUM JUAL BELI PULSA.2513 

1156. BUYU' : B Al' BIL MU’ATHOH.2514 

1194. JUAL BELI DENGAN NON MUSLIM.2515 

1293. UANG SISA PEMBELIAN YANG BELUM DIBAYAR...2516 

1366. HUKUM JUAL BELI IKAN DALAM KOLAM.2517 

1380. JUAL BELI DENGAN SISTEM LELANG.2517 

1381. JUAL BELI DENGAN KUPON BERHADIAH.2518 
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1417. JUAL BELI KOTORAN HEWAN.2519 

1440. JUAL BELI BARANG SELUNDUPAN. 2520 

1444. JUAL BELI BARANG SISA. 2521 

1451. MENAWAR BARANG YANG MASIH DITAWAR ORANG LAIN. 2521 

1522. JUAL BELI BARANG CURIAN...... 2522 

1596. MENJUAL BIBIT LELE DENGAN TAKARAN. 2522 

1631. JUAL BELI JASA DAN ATURAN HAK CIPTA DALAM ISLAM. 2523 

1671. HUKUM JUAL BELI MANUSIA. 2524 

1693. MENGENAI AKAD JUAL BELI ( TEMAN SEBAGAI MUSYTARI ). 2525 

1747. HUKUM TUKAR MENUKAR UANG BERSELISIH NOMINAL.,.... 2526 

1809. HUKUM PEMBERIAN BARANG YANG DIBELI DARI HASIL TOGEL. 2527 

1858. SETELAH JUAL-BELI, BARU TAHU BARANG CURIAN DI KEMUDIAN HARI. 2528 

2059. Hukum Jual Beli Buah Buahan Yang Masih Terpendam Di Tanah. 2530 

2132. Menjual kitab atau Alqur'an kepada orang kafir.•. 2532 

2277. DUA HARGA DALAM SATU TRANSAKSI. 2533 

2298. HUKUM MENJUAL RAMBUT MANUSIA. 2534 

2323. HUKUM MENJUAL KELAPA YANG MASIH BELUM DIKUPAS.. 2535 

2350. HUKUM JUAL BELI JIMAT.... 2536 

2496. HUKUM JUAL-BELI NOMOR ARISAN / ANTRIAN. 2537 

2515. WAKIL MENJUAL LEBIH MAHAL, KELEBIHAN LABANYA UNTUK SIAPA ?. 2538 

2529. HUKUM JUAL-BELI BULU AYAM DAN MENTHOK.2541 

2546. UCAPAN TERIMA KASIH BUKANLAH BENTUK IJAB QOBUL DALAM JUAL- BELI.....2542 

2548. HUKUM MENJUAL MOTOR PADA BANK PERKREDITAN..2543 

2569. APASIH BATUL MAJHUL ITU ?.2543 

2583. JUAL BELI EMAS DAN DAMPAK DARI JUAL BELI FASID.2544 

2595. JUAL-BELI IJAZAH DAN HUKUM PEKERJAAN YANG MENGANDALKANNYA.2545 

2642. HUKUM JUAL-BELI ROKOK DAN SHADAOAH ROKOK.2545 

2647. JUAL BELI SISTEM MU'ATHOH..... 2560 

2694. HUKUM JUAL-BELI POHON YANG DIBIARKAN HIDUP TANPA MEMBELI TANAHNYA... 2561 

2705. MU'AMALAH : HUKUM TUKAR TAMBAH EMAS. 2562 

2749. MENJUAL KEMBALI BARANG YANG DIBELI SECARA BERHUTANG PADA PEMILIKNYA. 2563 

2821. HUKUM JUAL-BELI DI DALAM MASJID.. 2564 

2889. HUKUM MENJUAL DAGING BABI PADA NON-MUSLIM. 2568 

2943. HUKUM JUAL BELI ANTARA ANAK DAN BAPAK. 2569 

2944. BOLEHKAH MEMOTONG TABUNGAN SISWA DI AKHIR TAHUN ?.. 2569 

2985. HUKUM JUAL-BELI LAPAK DI TROTOAR. 2571 

3034. HUKUM JUAL BELI LAPAK / KAWASAN USAHA. 2572 

2998. TIDAK ADA BATASAN MENGAMBIL UNTUNG DALAM BERNIAGA... 2573 

3012. MENGAMBIL KEUNTUNGAN MELEBIHI HARGA KULAKAN. 2574 

3210. HUKUM MENGAMBIL UNTUNG DUA KALI LIPAT DARI MODAL. 2576 

3001. BELI SAPI SECARA HUTANG DAN MENJUAL LAGI KE PENJUALNYA DENGAN LEBIH MURAH. 2578 

3045. HUKUM MEMBELI BARANG SITAAN BANK...^. 2579 

3141. HUKUM MENJUAL BARANG YANG MASIH DISEWAKAN. 2580 

3154. MUAMALAH JUAL-BELI DENGAN PELACUR PSK WTS.,. 2581 

3158. TIDAK MEMBERIKAN UANG KEMBALIAN JUAL-BELI. 2582 

3165. STATUS ANAK POHON YANG TUMBUH SETELAH POHONNYA TERJUAL. .. 2583 

3242. HUKUM MENJUAL PERNAK-PERNIK HARI RAYA NON MUSLIM.. 2584 

3469. HUKUM JUAL BELI SAHAM. 2584 

3540. HUKUM TRANSAKSI JUAL BELI DENGAN MESIN / ROBOT. 2586 

3585. HUKUM JUAL BELI DAGING YANG HEWANNYA MASIH HIDUP.. 2587 

3592. KETIKA ADA CACAT PADA BARANG YANG DIBELI. 2588 

3689. JUAL BELI BURUNG KARENA KEMERDUAN SUARANYA.. 2589 

3757. HUKUM MENCAMPUR DAN MENJUAL BARANG YANG BEDA KUALITAS. 2589 

3850. HUKUM MENJUAL BARANG KREDITAN YANG BELUM LUNAS... 2591 

3852. BOLEHKAH MEMBELI EMAS DENGAN DICICIL ?. 2593 

3891. APA ITU JUAL BELI MULAMASAH DAN MUNABADZAH ?. 2594 

3892. HUKUM MENJUAL TANAH MILIK MUSLIM UNTUK DIJADIKAN KUBURAN ORANG KAFIR. 2595 

3955. HUKUM MENJUAL BENSIN CAMPURAN (OPLOSAN). 2596 

3996. JUAL BELI BERAS DALAM KARUNG. 2598 

4019. MENJUAL PULSA PADA ORANG HENDAK PACARAN... 2598 

4020. MEMBEBASKAN ATAU MENSHODAOOHKAN HUTANG TANPA IQROR. 2599 

4030. HUKUM JUAL BELI JIN.......... 2600 

4484. JAMAN SEKARANG MEMBELI BUDAK ?. 2601 
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4567. HUKUM JUAL BELI KULIT PADI..... 2602 

2 3663. FIQIH MU'AMALAH : PEMBAGIAN AKAD. 2603 

3 0031. Hutang (Modal) Dibayar Dengan Barang Setelah Panen.2604 

4 1862. HUTANG PIUTANG DAN PENGARUH KURS. 44 *.2609 

5 0133. Uang Damai Saat Dirazia Polisi. 2609 

6 0135. Kerjasama Pengembangan Ternak ( Gaduh ).2612 

7 0170. Menjadi PNS Dengan Suap .....,,.......... 2614 

8 0276. SEPUTAR INTERAKSI MUAMALAT DENGAN BANK.2616 

9 0287. MUAMALAT : MODAL PINJAM DARI BANK.2622 

10 0329. PEMINTA DAN PENGAMEN DIANTARA REALITAS KEHIDUPAN.2625 

11 0371. BARANG TEMUAN ( LUOOTHOH ).2627 

12 0423. TIPS : PATAHKAN BELENGGU HUTANG............2628 

13 0447. IMBALAN MENGOBATI ORANG SAKIT DENGAN DOA DAN AYAT AL-QUR'AN.2632 

14 0451. UANG HASIL NGAMEN.2633 

15 0459. MUAMALAH : Menabung di Bank-..,...2634 

16 0461. HUKUM ISTRI MENGHIBAHKAN UANG TANPA SEPENGETAHUAN SUAMI.2639 

17 0474. Halalkah Gaji PNS Dari Kas Negara APBN atau APBD?.2640 

18 0475. HUKUM DAI "PASANG TARIF".2641 

19 0480. HUKUM PENDAPATAN ARTIS.2643 

20 0516. MU’AMALAH : HUKUM ARISAN.2645 

21 0569. MEMBUAT SPJ / KWITANSI PALSU ( TIDAK SESUAI).2646 

22 0623. Memanfaatkan Barang GADAIAN.2647 

23 0630. HUKUM MENGAMBIL KOPI YANG JATUH DI PEKARANGAN ORANG.2648 

24 0664. Mengambil JAMUR di Tanah Orang.2649 

25 0797. Kewajiban Bawahan Kepada Atasan.2650 

26 0878. HUKUM PERLOMBAAN BERHADIAH.......2650 

27 0947. HUKUM MENYEWAKAN POHON UNTUK DIAMBIL BUAHNYA.2651 

28 1010. PEMBAYARAN HUTANG DENGAN UANG HARAM.2652 

29 1117. MENJUAL JASA YANG DIBENARKAN DALAM ISLAM....... 2653 

30 1129. BARANG PEMBERIAAN BOLEHKAH DIALIHKAN.2654 

31 1207. HUKUM MENJADI PENGACARA........2655 

32 1251. MELAMAR PEKERJAAN APAKAH TERMASUK MAKSIAT LISAN.2655 

33 1286. MBAYAR HUTANG ORANG YANG TIDAK DIKETAHUI KEBERADAANNYA.2658 

34 1324. MACAM-MACAM SYIRKAH...............2658 

35 1339. HUKUM ASURANSI JIWA.2660 

36 1406. STATUS UANG PEKERJAAN BERHUBUNGAN DENGAN KEMAKSIATAN.2662 

37 1438. SEPUTAR UANG PENSIUNAN.2663 

38 1446. BARANG TEMUAN (BARANG REMEH). 2665 

39 1469. SEPUTAR RISYWAH (SUAP)....2666 

40 1499. MUAMALAH : AKAD ANTARA PELANGGAN DAN PLN.2667 

41 1643. BUKA USAHA PENGGILINGAN YANG MENIMBULKAN KEBISINGAN.2669 

42 1841. HUKUM MAKELAR / JASA PERANTARA.2670 

43 1890. HUKUM BEKERJA KEPADA NON MUSLIM.2671 

44 1911. HUKUM MEMINJAM UANG ORGANISASI UNTUK KEPENTINGAN PRIBADI.2673 

45 2220. BOLEHKAH MAUHUB DIGUNAKAN UNTUK SELAIN YANG DISEBUT PEMBERI.... 2674 

46 2227. HUKUM BISNIS MLM [ MULTI LEVEL MARKETING ].2676 
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47 2246. HUKUM BERPROFESI SEBAGAI PELAWAK.2682 

48 2269. HUKUM BERPROFESI SEBAGAI TUKANG BEKAM.2685 

49 2274. PROFESI TUKANG GURAH VAGINA BOLEHKAH ?.2687 

50 2272. MACAM-MACAM RIBA.2688 

51 2332. STATUS HARTA YANG TERBAWA BANJIR.2689 

52 2357. HALALNYA UANG TIPS DARI HOTEL DLL UNTUK SOPIR.2690 

53 2367. BAGI HASIL DALAM PENGELOLAAN TANAH.2691 

54 2382. SAHKAH MUAMALAH DENGAN PENJUDI ?.2692 

55 2399. JUAL-BELI HASIL PERTAMBANGAN LIAR.2692 

56 2420. HUKUM GANTI RUGI BARANG.2693 

57 2435. HUKUM PEMBAYARAN HUTANG PUPUK DENGAN UANG.2694 

58 2436. HUKUM MENGHUTANGI UANG DENGAN SYARAT DIKEMBALIKAN BARANG.2695 

59 2500. GAJI TKI ILEGAL HARAMKAH ?.2696 

60 2520. HUKUM MENERIMA GAJI PNS.....*..........2697 

61 2581. RIBAKAH HUTANG DENGAN JANJI MENGEMBALIKAN LEBIH BANYAK ?.2698 

62 2673. KETIKA CABANG POHON MENJALAR PADA PEKARANGAN TETANGGA..2699 

63 2723. HUKUM MENYEWAKAN KENDARAAN.........2700 

64 2861. HUKUM MAKAN DI ASRAMA / WARUNG DENGAN BAYAR PERBULAN 

(MAJEG) .2702 

65 2870. HUKUM MENGGADAIKAN LAHAN PARKIR JALAN RAYA.2705 

66 2934. HUKUM TARIF JASA PARKIR TIDAK SESUAI KARCIS... 2705 

67 2956. HUKUM MENGAMBIL BURUNG DI POHON ORANG.2706 

68 3023. HUKUM MENENTUKAN KEUNTUNGAN TERTENTU ( MISAL 1 JUTA) DALAM 

BAGI HASIL.2707 

69 3038. HUKUM MENGAMBIL KEMBALI HIBAH YANG TELAH DIBERIKAN.2707 

70 3127. HUKUM MEMINTA KEMBALI BARANG YANG SUDAH DIBERIKAN.2709 

71 3041. AKADNYA KONTRAKTOR....2711 

72 3146. HUKUM MENGGUNAKAN FASILITAS LEMBAGA UNTUK KEPENTINGAN 

PRIBADI .2712 

73 3159. SYARAT PENGURUS PANTI ASUHAN MENGGUNAKAN UANG PANTI....... 2714 

74 3187. HUKUM MENGANTAR MAJIKAN NON MUSLIM KEBAKTIAN DI GEREJA.2718 

75 3188. HUKUM MENYEWAKAN BARANG YANG DISEWA.2719 

76 3191. SENGKETA TANAH DIKLAIM HIBAH... 2720 

77 3225. HUKUM KANDANG HEWAN MENGGANGGU TETANGGA.2721 

78 3233. HUKUM UANG HALAL YANG BERCAMPUR DENGAN UANG HARAM.2723 

79 3264. PEKERJAAN PALING AFDHOL.2723 

80 3317. WAKILNYA WAKIL DAN UPAH BAGI WAKIL.2724 

81 3344. HUKUM MENJADI PNS DENGAN SUAP DAN STATUS GAJINYA... 2725 

82 3362. MENGELOLA HARTA SESUAI TUNTUNAN SYARI'AT.2727 

83 3397. PENGHASILAN DARI JUAL BELI ANJING, UPAH PELACURAN DAN UPAH 

PERDUKUNAN.2729 

84 3424. HUKUM MENJADI PROGRAMER PERUSAHAAN FINANSIAL RIBA.2732 

85 3443. PEMBERIAN HARUS DIGUNAKAN SESUAI TUJUAN PEMBERI ?.2735 

86 3507. UANG JASA PARKIR.2735 

87 3614. MENERIMA PEMBAYARAN HUTANG DARI UANG HARAM.2736 

88 3624. HUKUM MENYAMARATAKAN PEMBERIAN KEPADA ANAK.2736 

89 3653. HUKUM MENJADI TUKANG SAPU GEREJA.. 2738 
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90 3712. SIAPAKAH YANG BERTANGGUNG JAWAB ATAS RUSAKNYA BARANG 

PINJAMAN. 2739 

91 3783. DAMPAK AQAD M U'AM ALAH FASIDAH (TRANSAKSI YANG RUSAK).2742 

92 3789. HUKUM MENERIMA UANG KARENA TERKENAL SAKTI HASIL EFEK 

BERBOHONG.........y,...2743 

93 3806. CARA PENGEMBALIAN HUTANG YANG LAMA BELUM DIBAYAR.2744 

94 3839. STATUS UANG PENDAFTARAN SANTRI YANG TIDAK JADI MASUK PONDOK 

PESANTREN.2746 

95 3846. STATUS UANG JASA PARKIR.2747 

96 3858. MUSAOOH SELAIN KURMA DAN ANGGUR.2748 

97 3864. HUKUM GAJI PEGAWAI YANG SERING ABSEN.2750 

98 3865. HUKUM ORANG TUA MEMAKAN HARTA ANAKNYA. 2751 

99 4037. HUKUM MENGAMBIL BUAH DARI TANAMAN MILIK PEMERINTAH ( UMUM ).2752 

100 4058. HUKUM MENYITA BARANG KARENA TIDAK BISA BAYAR HUTANG.2753 

101 4114. PENGERTIAN HAQQUL ADAMI.. 2754 

102 4192. MENGAMBIL TANAH ORANG LAIN.2754 

103 4196. YANG BERTANGUNG JAWAB ATAS RUSAKNYA BARANG SEWAAN..2756 

104 4274. HUKUM MENABUNG UANG.2757 

105 4292. BOLEHKAH ORANG KAYA BERHUTANG ?.2758 

106 4365. HUKUM MENANAM POHON DI TANAH ORANG LAIN TANPA MIN.2759 

107 4478. STATUS BUAH DARI POHON TANAH YANG DIKONTRAKKAN (DISEWAKAN).2760 

108 4496. STATUS HUKUM UANG ADMINISTRASI ARISAN UNTUK PENGELOLA.2762 

109 4507. AKAD DALAM USAHA BORDIR PAKAIAN. 2762 

110 4558. HUKUM MEMANFA'ATKAN PASIR DI PINGGIR LAUT.2763 

BAB 11 MUNAKAHAT 2766 

1 PRA NIKAH.. 04 .2766 

3833. NIAT DAN 'AZAM YANG BAIK SEBELUM MENIKAH. 2766 

0548. Hukum Menikah. 2767 

2730. TATA CARA DAN BACAAN SAAT MELAMAR UNTUK DINIKAH. 2768 

3366. NIKAH MENYEMPURNAKAN SEPARUH AGAMA?..... 2769 

0022. Hukum Menikahi Wanita Hamil. 2770 

0036. Tidak Menikah Karena Penyakit. 2773 

0043. Kawin Paksa Ala Siti Nurbaya. 2775 

2467. PERIHAL WALI MUJBIR..... 2777 

0707. HUKUM NIKAH PAKSA. 2778 

4041. HAK MENIKAHKAN PAKSA BAGI ORANG TUA (WALI MUJBIR). 2779 

0083. Menikah Beda Agama. 2782 

0094. Batas Usia Minimal Nikah... 2784 

0106. Hukum Nikah Mut’ah ( Kawin Kontrak ). 2785 

0194. MENIKAH DENGAN ORANG YANG PUNYA MASA LALU KELAM. 2788 

0267. Antara "KHITBAH" dan PACARAN. 2789 

0299. Detail "mahrom". 2791 

0503. ANAK MANTAN ISTRI, TETAP MAHROM KAH ??. 2793 

0537. Melamar Wanita yang Telah Dilamar.»;... 2795 

1540. BOLEHKAH WANITA MEMINANG LAKI-LAKI. 2796 

1106. LARANGAN MEMINANG SEORANG WANITA YANG TELAH DIPINANG ORANG LAIN.. 2796 

0576. HUKUM MENIKAH DENGAN KHUNTSA MUSYKIL (WARIA). 2797 

0585. BATASAN KUFU' DALAM NIKAH. 2798 

0682. Status Hadiah Saat Khitbah. 2799 

0743. MENIKAH DENGAN SAUDARA TIRI..... 2801 

0969. BOLEHKAH MENOLAK PERJODOHAN DARI ORANG TUA?. 2802 

1168. BOLEHKAH SEORANG SYARIFAH MENIKAH DENGAN BUKAN KETURUNAN NABI. 2803 

1226. MENIKAH DALAM KEADAAN BELUM MAPAN. 2809 

1313. ANAK HASIL ZINA DI NIKAHI BAPAKNYA (YANG MENZINAHI IBUNYA).. 2809 
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1415. MAHRAM SEBAB SUSUAN (RODHO'). 2810 

1432. NIKAHILAH WANITA KARENA DAN DEMI AGAMA.2811 

1636. MERTUA MENIKAHI MANTAN MENANTU DARI ANAK TIRI. 2812 

1850. HUKUM FOTO PRAWEDDING.2813 

1917. ALASAN KEMAKRUHAN MENIKAHI SEPUPU.2813 

2029. BATASAN WANITA JANDA DAN PERAWAN MENURUT FIQH.2816 

2415. LEBIH UTAMA MENIKAHI PERAWAN ATAU JANDA ?.2817 

F0075. Janji Allah Bagi Orang Yang Akan Menikah.. ..2818 

F0106. Seperti Apa Wanita Yang Ideal Untuk Dinikahi ?... 2820 

2513. MEMILIH MENIKAHI LELAKI FASIO KARENA SULIT CARI JODOH. 2821 

2555. BOLEHKAH MENIKAHI ANAK DARI ISTRI AYAHNYA ?. 2823 

2617. MAKRUH MENIKAHI ANAK DARI WANITA YANG PERNAH DIZINAI... 2823 

2735. MAKRUH MENIKAHI ORANG YANG PERNAH BERZINA.... 2824 

2745. HUKUM MEMINANG WANITA DALAM MASA 'IDDAH.2825 

2842. HUKUM JALAN-JALAN BERDUAAN BERSAMA TUNANGAN. 2826 

2900. HUKUM MENIKAHI WANITA YANG MENYUSUI ADIK KANDUNG CALON SUAMI. 2827 

2927. MENIKAHI SAUDARANYA MANTAN ISTRI.... 2828 

3008. KEBOLEHAN WANITA AWAM MENAWARKAN DIRI UNTUK DINIKAHI ORANG SHOLEH. Lfy 2828 

3043. HUKUM ORANG TUA TIDAK MAU MENIKAHKAN ANAKNYA. 2830 

3061. HUKUM PERNIKAHAN ANAK KECIL.. 2830 

3138. HUKUM KHITBAH TANPA SEPENGETAHUAN WALI.. 2832 

3142. INILAH MAKSUD DARI MAMPU MENIKAH....v.,-. 2833 

3143. HUKUM MENIKAHI ANAK TIRI. 2834 

3169. APAKAH MENOLAK PERJODOHAN ORANG TUA ITU DURHAKA ?. 2835 

3254. HUKUM KHITBAH DISERTAI TUKAR CINCIN... 2836 

3416. MAHROM SEBAB MUSHOHAROH... 2837 

3688. TENTANG PERJANJIAN PRA NIKAH. 2838 

3805. ANAK TIRI MENIKAH DENGAN KAKEK TIRI BOLEHKAH ?.... 2841 

3877. HUKUM WASIAT ORANG TUA AGAR ANAKNYA MENIKAHI SI ANU. 2842 

3898. HUKUM MENIKAH DENGAN ANAKNYA PAMAN.2843 

3953. BOLEHKAH MENIKAH DENGAN PAMAN ?. 2843 

4013. WANITA BOLEH MENYATAKAN CINTA KEPADA LAKI-LAKI UNTUK DINIKAHI. 2844 

4016. TERNYATA BERPAHALA MENJODOHKAN SESEORANG ?. 2845 

4219. MEMILIH HARI UNTUK MELAMAR WANITA.„...... 2846 

4488. BAGAIMANA HUKUM MEMBATALKAN KHITBAH (LAMARAN) ?.... 2847 

4493. UMUR SAYYIDAH FATIMAH MENIKAH DAN UMUR IDEAL MENIKAH BAGI WANITA. 2849 

2 AKAD NIKAH..2851 

0082. Wali Mewakilkan Kepada Orang Lain Tapi Ikut Hadir. 2851 

0092. Nikah Via Telephone. 2853 

0152. Mengikuti Daud Ad-Dzohiri Nikah Tanpa Wali Dan Saksi ?. 2853 

2538. SYARAT-SYARAT MENJADI SAKSI NIKAH. 2854 

0164. Saksi Nikah Haruskah Ngerti Bahasa Arab. 2855 

0191. ADAKAH ULAMA YANG MEMBOLEHKAN NIKAH TANPA SAKSI ?.2856 

0344. PERNIKAHAN PASUTRI MUALLAF. 2857 

3456. STATUS PERNIKAHAN PASUTRI NON MUSLIM YANG MASUK ISLAM. 2859 

0581. NIKAH TANPA WALI KARENA TIDAK ADA ORANG DI SUATU TEMPAT. 2860 

0666. HUKUM MEMPERBAHARUI NIKAH ( TAJDID NIKAH ). 2860 

0886. PERNIKAHAN SEBELUM MASUK ISLAM SYAH / TIDAK ?. 2862 

0925. PEMAKSAAN TA'LIO NIKAH OLEH PENGHULU. 2864 

1150. BOLEHKAH POLIGAMI DILAKUKAN DALAM SATU AKAD SEKALIGUS?. 2866 

1307. PERNIKAHAN SYAH MESKIPUN MEMPELAI WANITA TIDAK HADIR.2867 

1365. UKURAN MAHAR DALAM PERNIKAHAN. 2867 

4094. UKURAN MAHAR DALAM PERNIKAHAN II. 2869 

1377. URUTAN WALI NIKAH. 2870 

1403. PERNIKAHANNYA ORANG BISU.2870 

1425. MENGANGKAT MUHAKKAM KARENA WALI JAUH KEBERADAANNYA.. 2871 

1445. ORANG FASIO MENJADI WALI NIKAH. 2872 

1470. MAS KAWIN BERUPA HAFALAN AL-QUR’AN. 2873 

4360. MAS KAWIN BERUPA HAFALAN AL-QUR'AN II. ,.i0, 2874 

1563. BOLEHKAH WANITA MENJADI SAKSI DALAM AKAD NIKAH. 2879 

1619. AKAD NIKAH NABI ADAM DAN HAWA. 2880 

1621. UCAPAN " BINTI" PADA AKAD NIKAH DAN NIKAH DENGAN PEMALSUAN BIODATA. 2881 

1849. HANYA MENJAWAB " OOBILTU " PADA WAKTU AKAD NIKAH. 2882 
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1854. STATUS LAFADZ IJAB QOBUL TIDAK SHORIH... 2883 

1883. HUKUM PERNIKAHAN DINI / KAWIN GANTUNG. 2884 

2064. HUKUM AKAD NIKAH MUHALLIL. 2887 

2154. SAKSI NIKAH NON MUSLIM ?... 2890 

2160. AKAD NIKAH WANITA BERCADAR SAHKAH ?. 2890 

2221. MENGAPA SIGHAT NIKAH MENGGUNAKAN FI'IL MADHI. 2891 

2266. BOLEHKAN QOBUL LEBIH DULU DARIPADA IJAB ?. 2893 

2276. SYARAT PAKAI ALAT KONTRASEPSI AGAR TIDAK BERKETURUNAN. 2894 

2314. PENYEBUTAN MAHAR ALAT-ALAT SHOLAT... 2895 

2315. QOBUL DENGAN KALIMAT "OOBILTU DZAALIK".„„.y.. 2896 

2328. JARAK WAKTU ANTARA IJAB DAN QOBUL. 2897 

2341. NIKAH SIGHAR..... 2898 

2468. L AH N DALAM IJAB-OOBUL...... 2900 

2597. WALI PIKUN MAKA PERWALIAN PINDAH KE WALI AB'AD ( YANG LEBIH JAUH ).. 2900 

2599. MENIKAH TANPA IJAB - QOBUL VERSI OKNUM GURU THORIOOH. 2902 

2727. Doa Setelah Akad Nikah Dari Mbah Moh. Kholil Bangkalan. 2907 

2732. JIKA TERJADI KESALAHAN PENYEBUTAN MAHAR NIKAH. 2908 

2761. KELIRU MENYEBUT NAMA CALON SUAMI SAAT AKAD NIKAH.,*>.* 2908 

2820. JIKA WANITA DINIKAHKAN DUA KALI DALAM KURUN WAKTU YANG SAMA. 2909 

2930. MAHAR NIKAH BERUPA MAKANAN ?.2912 

3017. SALAH MENYEBUT NAMA PENGANTIN KETIKA AQAD NIKAH. 2913 

3386. YANG BERHAK MENIKAHKAN SELAIN HAKIM ADALAH MUHAKAM.2914 

3568. CALON SUAMI MENGUCAPKAN SIGHOT OABUL TAPI TIDAK TAHU ARTINYA.2915 

3659. JIKA ADA PERBEDAAN WANITA YANG DIMAKSUD OLEH WALI DAN CALON SUAMI.2915 

3759. BOLEHKAH ANAK MENJADI WALI NIKAH IBUNYA. 2916 

3771. SAHKAH ORANG BISU JADI SAKSI NIKAH ?.2917 

3799. HUKUM MENDAHULUKAN MAHAR ATAU MAS KAWIN DARI AKAD NIKAH. 2921 

3829. JIKA ISTERI MENINGGAL SEBELUM TERLUNASI MAHARNYA (MAS KAWIN). 2923 

3860. HUKUM WAKIL-MEWAKILKAN AKAD NIKAH. 2924 

3977. WAKIL TIDAK MENYEBUTKAN SIGHOT TAUKIL (MEWAKILKAN AQAD NIKAH). 2925 

3954. HUKUM MENYEBUTKAN MAS KAWIN DALAM AKAD NIKAH. 2926 

3997. IJAB QOBUL NIKAH TIDAK MEMAKAI SHIGOT "ZAWWAJTUKA"... 2926 

4062. BOLEHKAH 2 KALI AQAD 1 KALI MAHAR ?. 2927 

4093. HUKUM MENGUBAH NAMA KETIKA AKAD NIKAH. 2929 

4159. HARUSKAH MEMPELAI PUTERI IKUT HADIR DALAM MAJLIS AKAD NIKAH ?.2930 

3 WALIMAH. ...2932 

0432. BULAN APA YANG BAIK UNTUK MENIKAH ??. 2932 

0466. NIKAH : BATASAN KEMEWAHAN DALAM ACARA WALIMAH.2933 

0663. TAMU TAK DIUNDANG DALAM WALIMAH. 2935 

1164. TIDAK PUNYA UANG ITU BUKAN UDZUR MENGHADIRI UNDANGAN. 2936 

1174. KE-HARAM-AN PENGANTIN WANITA DI RIAS OLEH SEORANG BANCI. 2937 

1370. SEPUTAR PENGANTIN WANITA YANG BESOLEK. 2938 

1472. HUKUM MENGADAKAN WALIMATUL ’URS. 2939 

2065. HUKUM MENGHADIRI UNDANGAN WALIMAH.2940 

2906. HUKUM MENUTUP JALAN UNTUK HAJATAN.2941 

4 MU'ASYAROH.2942 

0177. Suami Yang Enggan Menafkahi Bathin Istrinya.2942 

0192. HUKUM MENGUMPULKAN BEBERAPA ISTRI DALAM SATU RUMAH.2944 

0268. ASI, SUAMI DAN HUKUM " RODHO' ".2946 

0463. BATASAN MEMBERIKAN NAFKAH BATIN. 2950 

0675. KAJIAN NIKAH (KITAB UOUDULUJAIN-IMAM NAWAWIE AL BANTANY) BAG II. 2953 

0880. Istri Menolak Berhubungan Intim Karena Tidak Dinafkahi. 2954 

1190. NAFKAH BATIN TERHADAP ISTRI.2955 

1191. SEDEKAH TANPA IZIN ORANG TUA ATAU SUAMI. 2956 

1203. ISTRI MENOLAK AJAKAN SUAMI. 2960 

1421. SUAMI UDZUR (SAKIT,CACAT) TIDAK MENAFKAHI KELUARGANYA. 2961 

1545. BOLEHKAH SUAMI MENGGUNAKAN MAHAR ISTRINYA. 2962 

1581. SEPUTAR DZIHAR. 2963 

1588. SUAMI MELARANG ISTRI MENGAJI ATAU SILATURAHMI ?. 2965 

1604. JIKA ISTRI PEROKOK : WAJIBKAH MEMBERI NAFAOOH ROKOK ?. 2967 

1699. MELANGGAR PERINTAH SUAMI UNTUK TIDAK BERMAIN DI DUMAY.-vu.v, 2967 

1772. HUKUM ISTRI YANG MEMBANGKANG KARENA PENGARUH SIHIR. 2968 
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1826. APAKAH NIKAH SIRRI WAJIB NAFAQOH ?. 2969 

1838. HUKUM PISAH RANJANG DAN MENGGUGURKAN KANDUNGAN. 2971 

1897. LARANGAN MEMASUKKAN ORANG LAIN KE RUMAH TANPA IZIN SUAMI. 2974 

1979. HARTA HASIL KERJA ISTRI / TKW.&. 2975 

2062. HUKUM ISTRI YANG BEKERJA UNTUK MENCARI KEKUATAN. 2977 

2143. MENAFKAHI KELUARGA : WAJIB SEKALIGUS SHODAOOH ?. 2979 

2247. HUKUM NGIDAM DAN HAL-HAL YANG TERKAIT DENGANNYA. 2980 

2287. BOLEHKAH SUAMI MELARANG ISTRI MELIHAT AURATNYA. 2983 

2375. HUKUM MENJIMAK ISTRI YANG BELUM DILUNASI MAHARNYA.. 2984 

2400. YANG WAJIB MELAKSANAKAN PEKERJAAN RUMAH TANGGA SUAMI / ISTRI ?.2985 

2532. WAJIBKAH NAFAOOH JIKA ISTRI SUKA MELAWAN SUAMI ?. 2985 

2534. STATUS KEMAHROMAN DAN NAFAOOH ANAK TIRI. 2986 

2537. HUKUM MENJIMA' ISTRI SEBELUM MAHAR DIBAYARKAN.,,. 2990 

2592. DOSAKAH JIKA NIAT BERZINA TAPI TERNYATA DIA ITU ISTRINYA ?. 2992 

2681. ISTRI MENINGGALKAN RUMAH KARENA TAK TAHAN DENGAN SUAMI, DOSAKAH ?. 2993 

2699. GUGURKAH NAFAOOH ISTRI YANG TIDAK MAU DIAJAK PULANG SUAMI ?. 2994 

2822. ILLAT KEHARAMAN MENGUMPULKAN DUA ISTRI DALAM SATU RANJANG KAMAR. 2995 

2832. KEWAJIBAN SUAMI MEMBERIKAN NAFKAH KEPADA ISTRI DAN ANAK-ANAKNYA.. 2996 

3215. KETIKA ISTRI TIDAK DINAFKAHI LAHIR - BATIN SELAMA 4 TAHUN. 2999 

3309. LARANGAN SUAMI ATAS ISTERINYA. 3000 

3699. CARA MENYENANGKAN ISTRI LAHIR BATHIN. 3003 

3735. MENDAHULUKAN NAFKAH ISTRI DARIPADA ORANG TUA ?. 3005 

3851. ISTRI YANG BELUM DI-ISTIMTA’ TIDAK WAJIB DINAFKAHI. 3006 

3905. WAJIBKAH SEORANG IBU MENYUSUI BAYINYA?. 3007 

3911. SUAMI MENYUAPI ISTRI DAPAT PAHALA KAH ?. 3009 

3914. CIRI SUAMI YANG BAIK ADALAH YANG LEMAH-LEMBUT PADA ISTRI.3011 

4005. SUAMI TIDAK WAJIB MENAFKAHI KELUARGA ISTRI.3012 

4029. FENOMENA ISTRI BEKERJA MENCARI NAFKAH.3013 

4104. WAJIBKAH MENAFKAHI ISTRI YANG BELUM DIJIMA’.3016 

4130. KEWAJIBAN SEORANG ISTERI KEPADA SUAMINYA.3017 

4207. ISTRI BOLEH MENGAMBIL UANG SUAMI TANPA IZIN ?.3018 

4338. HUKUM ISTRI ENGAMBIL HARTA SUAMI TANPA IZIN.3019 

4531. ISTRI BERSEDEKAH DENGAN HARTA SUAMI. 3020 

4235. BINGUNG ANTARA MERAWAT ORANG TUA ATAU MERTUA. 3022 

4364. JIKA SUAMI BERKATA KEPADA ISTRINYA "KAMU JELEK". 3024 

4537. HUKUM ISTRI MEMINTA NAFKAH BERLEBIHAN KEPADA SUAMI. 3025 

5 FASKHU - THALAQ - RUJU'. 3026 

F0116. PERCERAIAN ITU HALAL TAPI DIBENCI ALLAH.. 3026 

0011. Thalaq Tiga Yang Diingkari Oleh Suami. 3027 

0040. Keluar Pada Masa Iddah. 3028 

0038. Muhalil Tanpa Sepengetahuan Mantan Suami. 3029 

0044. Cerai / Talak Melalui SMS. 3030 

0368. SEPUTAR 'IDDAH WAFAT.3032 

0504. ISTRI MENIKAH LAGI SETELAH 10 TAHUN DITINGGAL SUAMI. 3033 

0580. BOLEHKAN ISTRI MENIKAH LAGI, JIKA SUAMINYA GILA. 3035 

0620. NIKAH : PERKAWINAN SEDARAH. 3037 

0755. Murtadnya Suami Istri dan dampaknya terhadap pernikahan. 3038 

1249. PEMBAGIAN HARTA GONO GINI. 3039 

1252. MASA IDDAH WANITA YANG MELAKUKAN ABORSI. 3040 

1337. PENGUCAPAN TALAK SAAT GUYONAN. 3041 

1360. GUGATAN CERAI DARI ISTRI (KHULU'). 3042 

1459. PERBEDAAN FASAKH NIKAH DENGAN THALAO. 3042 

1564. SUAMI MENIKAH LAGI SEBELUM HABIS IDDAH ISTRI KE-4 YANG DICERAI. 3043 

1576. SUAMI ATAU ISTRI MURTAD, BATALKAH PERNIKAHANNYA. 3044 

1626. SYARAT-SYARAT ISTRI BOLEH MENGAJUKAN FASAKH NIKAH. 3046 

1661. Mengiyakan Permintaan Cerai Istri. 3047 

1662. Pengelompokan Thalaq Sharih-Kinayah. 3048 

1830. MASA IDDAH BAGI PRIA / SUAMI.3049 

1853. UCAPAN " LOE GUE END ", APAKAH TERMASUK TALAK ?. 3050 

1932. NIAT TALAO SEBELUM IJAB OOBUL. 3051 

1978. KEWAJIBAN ADANYA'IDDAH MESKIPUN ISTRI BELUM DIJIMA'. 3051 

2114. SYARAT-SYARAT RUJU’. 3053 

2137. TALAO SAAT ISTRI HAMIL. 3054 
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2190. AJAKAN UNTUK RUJUK BUKANLAH RUJUK... 3055 

2233. KETENTUAN RUJU' SAAT ISTRI MASIH DALAM MASA IDDAH. 3056 

2249. Mengaku Bujang Bagi Yang Sudah Beristri, Jatuh Thalak ?. 3058 

2290. TALAK LALU RUJUK, DAN TALAK LAGI SEBELUM DUKHUL. 3059 

2347. SYARAT RUJU' DARI THALAQ TIGA. 3060 

2356. THALAQ NYA ORANG BODOH YANG TAK TAHU ARTI THALAO.3061 

2368. KEWAJIBAN SUAMI PADA MASA IDDAH. 3062 

2370. HAK ASUH ANAK KETIKA TERJADI THALAO. 3062 

2427. JATUHKAH TALAQ SAAT MABUK ?. 3063 

2443. PERSELISIHAN HITUNGAN TALAK ANTARA SUAMI DAN ISTRI. 3064 

2447. HUKUM LI'AN SUAMI TERHADAP ISTRI. 3064 

2448. MENIKAHI MANTAN ISTRI BERULANG HINGGA 4 KALI. 3065 

2469. UCAPAN TALAQ LEBIH DARI TIGA. 3066 

2516. SOLUSI ATAS PERNIKAHAN WANITA YANG DITINGGAL PERGI SUAMI. 3067 

2535. THALAO KINAYAH TIDAK DIPENGARUHI KEYAKINAN ISTRI, TAPI NIAT SI SUAMI. 3069 

2593. INILAH 'IDDAH LELAKI BERISTRI 4 YANG SATU DITHALAO ROJ'IY. 3070 

2616. BILA TERPENUHINYA SIGHOTTA'LIO THALAO KARENA LUPA ?. 3070 

2636. JATUHKAH THALAO SAAT SUAMI MENYANYIKAN LAGU BERLIRIK THALAO ?. 3074 

2671. JIKA SUAMI MENCERAIKAN ISTRI SAAT KESURUPAN. 3074 

2778. JATUHKAH UCAPAN : JIKA ADA YANG CINTA KAMU MAKA KAU TERTALAO 3 ?. 3075 

2816. ADAKAH MUFASSIR YANG MEMBOLEHKAN MUHALLIL TANPA DUKHUL. 3076 

2843. WAJIBKAH MENAFKAHI ISTRI DALAM MASA IDDAH PERCERAIAN. 3081 

2862. MASA IDDAH DAN HAK WARIS ISTRI YANG BELUM DIJIMAK. 3081 

2866. FAEDAH ADANYA MUHALIL SAAT RUJUK SETELAH THALAO TIGA/ BAIN. 3084 

2873. HUKUM SUAMI MEMANGGIL ISTRI DENGAN SEBUTAN MAMA ATAU IBU DZIHARKAH ?. 3085 

2887. ADAKAH MASA IDDAH WANITA (ISTRI) YANG TELAH BERZINA ?. 3087 

2912. Tinjauan Thalaq Tiga Sekaligus. 3088 

3792. HUKUM THALAK LEBIH DARI 3 SEKALIGUS. 3090 

2527. JIKA SUAMI MENGUCAPKAN KATA TALAK BERULANG-ULANG. 3091 

3882. JIKA SUAMI MENGUCAPKAN KATA THALAK BERULANG-ULANG - II. 3091 

2919. BOLEHKAH RUJUK NIKAH TANPA SAKSI ?. 3093 

2929. BAHASAN HUKUM THALAO BID'AH. 3093 

2955. RUJU' DENGAN UCAPAN. 3095 

3031. BOLEHKAH ISTRI MEMINTA CERAI BILA SUAMI SELINGKUH (ZINA) ?. 3095 

3032. HUKUM ISTRI MENGAJUKAN CERAI KARENA BESARNYA DZAKAR SUAMI. 3096 

3086. HUKUM MENJIMAK ISTRI YANG TERTALAO RAJ’I. 3097 

3106. MASA IDDAH ORANG HAMIL YANG DITINGGAL MATI SUAMINYA. 3097 

3135. KEWAJIBAN BAGI MU'TADAH (WANITA DALAM MASA 'IDAH). 3098 

3161. HUKUM THOLAO VIA SMS SALAH SASARAN. 3099 

3223. PENYAKIT HIV AIDS TERMASUK AIB NIKAH. 3100 

3331. PERKARA YANG MEMBOLEHKAN SEORANG ISTERI MINTA CERAI (KHULU').3101 

3414. HUKUM MENIKAHI WANITA DALAM MASA IDAH.3102 

3544. HUKUM TALAK DIPAKSA.3103 

3547. HUKUM MENJATUHKAN TALAK SAAT NIFAS.3104 

3572. TULISAN DIHUKUMI SAMA DENGAN UCAPAN.3104 

3628. JIKA SUAMI WAFAT DALAM MASA 'IDAH THOLAO ROJ'I...3105 

3709. HUKUM MEWAKILKAN TALAO.3105 

3743. HUKUM UCAPAN ISTRI : LANGKAHI DULU MAYATKU JIKA KAU MAU NIKAH LAGI.3108 

3775. 'IDDAH WANITA YANG SUAMINYA DILAKNAT JADI BATU ATAU KAMBING.3109 

3782. BERULANGNYA TA'LIK TIDAK MENYEBABKAN BERULANGNYA TALAK.3110 

3869. HUKUM TALAK DI BATIN (TIDAK DIUCAPKAN LISAN).3111 

4092. MELAMUN TENTANG THALAO.3112 

3907. TA'LIO THOLAO DENGAN KELAHIRAN BAYI...3113 

3957. DEFINISI IYLA' DAN LI'AN. 3114 

4220. TA'LIO TALAK DAN JUM'AT MALAM BAROKAH BAGI SUAMI-ISTRI.3115 

4231. TERMASUK AIBKAH JIKA ISTRI BERZINA SEBELUM MENIKAH ?.3116 

4234. 'IDDAH WAFAT DAN PERMASALAHANNYA.....3117 

4279. JIKA SUAMI BERCERITA KE ISTRI TENTANG MIMPI MENALAONYA.3118 

4442. 'IDDAH WANITA YANG BIASA HAID SETAHUN SEKALI.3119 

4490. JIKA TALAK SALAH NAMA.3119 

6 3021. MENIKAH BISA MELANCARKAN RIZQI.3121 

7 0613. STATUS ANAK ZINA.3123 
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8 0957. NIKAH : NASAB ANAK DARI PERNIKAHAN SUBHAT.3127 

9 1118. NIKAH : SELANGKAH MENUJU SAKINAH.3127 

10 1181. BOLEHKAH MENIKAHI WANITA LEBIH DARI 4 ORANG ?...3136 

11 1204. HARAM MEMILIKI ISTRI LEBIH DARI 4 WANITA..3138 

12 2327. HUKUM MEMILIKI ISTRI LEBIH DARI EMPAT.3139 

13 3302. HUKUM POLIGAMY.3140 

14 1225. KETENTUAN DIPERBOLEHKANNYA POLIGAMI.3141 

15 1264. DEFINISI WATHI SYUBHAT.3142 

16 1399. TIDAK MENIKAH SAMPAI USIA LANJUT.3145 

17 1520. HUKUM POLIANDRI.3145 

18 1789. HUKUM WANITA MENIKAHI TIGA PRIA ( POLIANDRI)..3146 

19 1909. PERNIKAHAN MANUSIA HERMAPRODIT ( BERKELAMIN GANDA).3148 

20 2409. STATUS ANAK HASIL PERNIKAHAN BEDA AGAMA.3148 

21 F0017. Hukum Nikah Dengan Jin.^.. 3149 

BAB 12 KELUARGA 3152 

1 KHITAN . 3152 

0763. Kesunahan Dalam Walimah Khitan.3152 

1616. HUKUM KHITAN BAGI KHUNTSA.3152 

2040. HUKUM DAN HIKMAH WANITA DIKHITAN.3154 

2066. HUKUM KHITAN DENGAN LASER.3155 

2306. TENTANG KHITAN DAN KHITANNYA BAGINDA NABI SAW.3156 

2413. MAYIT ANAK KECIL YANG BELUM DIKHITAN.3157 

3406. JIKA TERLAHIR DALAM KEADAAN SUDAH TERKHITAN.3157 

3948. KADO DALAM WALIMATUL KHITAN.3158 

4085. UMUR UNTUK MELAKSANAKAN KHITAN BAGI ANAK LAKI-LAKI.3159 

2 SEKSOLOGI ISLAM.3161 

F0062. Etika BERSENGGAMA Dalam Islam.3161 

0016. Hukum Menonton Film Porno.3162 

0061. Memperbesar Alat Vital.3164 

0102. HUKUM MENELAN SPERMA/ MANI.3165 

0108. HUKUM BERPELUKAN SESAMA JENIS.3166 

0100. Dosakah Suami Yang Menolak "Ajakan" Istri.3167 

0032. Onani dan ‘Azl (Mengeluarakan air mani di luar vagina).3168 

0209. ONANI DAN MASTURBASI DALAM TINJAUAN HUKUM ISLAM.3171 

3902. SAMAKAH HUKUM ONANI PAKAI TANGAN DENGAN SELAIN TANGAN ?.3175 

0126. HOMOSEKSUAL.3177 

0197. BERSENGGAMA SAAT HAMIL 1.3180 

0198. BERSENGGAMA SAAT HAMIL 2.3182 

0249. WAKTU TERBAIK BERCINTA.3184 

0455. Etika Islam Dalam BERSENGGAMA - UPDATE.3186 

0719. MELIHAT AURAT WANITA LAIN.3196 

1004. PENDIDIKAN SEX BAGI ANAK.3197 

1078. MENCIUM TERMASUK DOSA KECIL ATAU DOSA BESAR.3198 

1316. TIDUR DENGAN TELANJANG BULAT. 3200 

1344. FREKUENSI SENGGAMA YANG IDEAL. 3200 

1361. SENGGAMA DENGAN MEMBAYANGKAN WAJAH ORANG LAIN. 3202 

1548. CARA BERDZIKIR KETIKA JIMA'. 3202 

1614. MENGULANGI SENGGAMA TANPA MANDI DULU SEBELUMNYA.. 3203 

1907. HUKUM MENCURI-CURI PANDANG. 3204 

1970. KEMAKRUHAN BERSENGGAMA DI MALAM HARI RAYA ( TAKBIRAN ). 3204 

2046. MENGGAULI ISTERI DI KAMAR MANDI. 3206 

2052. ORAL SEKS DAN DINAMIKANYA. 3206 

2130. BOLEHKAH ISTRI MENOLAK ORAL TANPA JIMA’.3219 

2145. BERSETUBUH SAAT ISTIHADZHOH. 3222 

2150. HUKUM MENYETUBUHI MAYAT ISTRI. 3223 

2162. MENJIMAK ISTRI SAAT PINGSAN BOLEHKAH ?. 3224 
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2241. Asal Air Mani / Sperma......... 3224 

2304. MENGKONSUMSI MAKANAN PERANGSANG.,...,.^v... 3225 

F0008. TIPS DIKARUNIAI ANAK CANTIK. 3225 

2558. IKHTILAM (MIMPI BASAH) ADALAH GANGGUAN SYAITHAN ?. 3227 

3208. HUKUM MENJIMA ISTRI DALAM KAMAR YANG BANYAK KALIGRAFI AL-OURAN... 3227 

3383. SALAH SATU ADAB SYAR'IYYAH SEBELUM SENGGAMA... . 3228 

3800. HUKUM JIMA’ HINGGA KELUAR WAKTU SHOLAT. 3229 

3885. KENAPA JIMA’ MALAM JUM’AT ?... 3230 

3934. POSISI JIMA’ YANG BENAR. 3236 

4226. HUKUM MERINDUKAN SESEORANG BUKAN MAHRAM...3236 

4264. HUKUM PEREMPUAN JIMA’ DENGAN HEWAN. 3237 

3 0132. Mengucapkan Salam Kepada Lawan Jenis. 3238 

4 0157. HUKUM JABAT TANGAN NON M AH ROM. 3239 

5 3830. DISKUSI SEPUTAR MUSHOFAHAH DAN CIUM TANGAN.3242 

6 0172. Hukum Telepon dan Sms dengan Non Mahram..3249 

7 0258. PENDIDIKAN AKHLAK UNTUK ANAK-ANAK.3251 

8 0330. MENAMBAHKAN NAMA SUAMI PADA NAMA ISTRI..............3253 

9 0373. HUKUM BONCENGAN MOTOR NON M AH ROM.3256 

10 0560. LARANGAN TIDUR SETELAH ASHAR.3257 

11 0573. BERKHALWAT KARENA ADA HAJAT.3258 

12 0600. MEMANGGIL ORANG TUA DENGAN SEBUTAN ABI DAN UMI.3259 

13 0612. MENCIPTAKAN KELUARGA SAKINAH MAWADDAH WAROHMAH.3262 

14 0643. MENCUKUR RAMBUT KETIAK DAN KEMALUAN......3264 

15 1855. HUKUM QAZA' ( MENCUKUR SEBAGIAN RAMBUT KEPALA).3265 

16 1518. HUKUM MEMELIHARA DAN MEMOTONG JENGGOT. 3266 

17 0655. GOYANG NGEBOR.3267 

18 0809. HUKUM CEMBURU. 3269 

19 1013. TUNTUNAN CARA MEMOTONG KUKU..... 3270 

20 1044. AURAT ANAK KECIL YANG BELUM BALIGH. 3271 

21 1160. ANTARA CINTA, PERASAAN DAN KEMATIAN. 3273 

22 1185. AURAT : PRIA BERTELANJANG DADA DI DEPAN WANITA.. 3276 

23 1253. PENGERTIAN MADHINNATIS SYAHWAT. 3278 

24 1279. PEMASANGAN ALAT KONTRASEPSI (IUD) OLEH DOKTER....... 3278 

25 1442. ALASAN BAYI MENANGIS KETIKA LAHIR. 3280 

26 1501. MU'ASYAROH : KRITERIA TASYABUH. 3281 

27 1602. SYUKURAN 40 HARI SETELAH MELAHIRKAN... 3283 

28 3072. KEWAJIBAN ORANG TUA TERHADAP ANAK. 3285 

29 1411. KEWAJIBAN MEMBERI NAMA PADA ANAK...„.... 3286 

30 1615. MEMBERI NAMA JIBRIL PADA ANAK. 3287 

31 3207. HUKUM MENGGANTI NAMA YANG JELEK. 3288 

32 3760. HUKUM MENAMAI ANAK DENGAN ASMAUL HUSNA. 3289 

33 4036. HUKUM MENAMAI ANAK DENGAN NAMA SURAT AL-QUR'AN.3290 

34 1618. TIDUR BARENG SESAMA LELAKI / SESAMA PEREMPUAN HARAM ?.3290 

35 1668. BATASAN AURAT BAGI KHUNTSA. 3291 

36 1710. MENGAJARKAN TARI-TARIAN KEPADA ANAK.3292 

37 1738. TIDUR DENGAN POSISI KAKI MENJULUR KEARAH KIBLAT.3293 

38 1753. GUGURKAH KEWAJIBAN ANAK KE ORANG TUA SAAT SUDAH DIGANTIKAN 

CUCU . 3294 

39 2212. HUKUM NAIK ANGKUTAN UMUM.3295 
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40 2242. Ikhtilat Dalam Facebook ( FB ) Dan Media Sosial Lain.3297 

41 2342. NAFAOOH ANAK ZINA.3299 

42 3796. ANAK HASIL ZINA TIDAK TERMASUK YATIM... 3299 

43 2504. NAFKAH SEORANG ANAK. 3300 

44 3238. NAFAOOH ORANG TUA KETIKA ANAKNYA TIDAK HANYA SATU. 3300 

45 3327. STATUS HUKUM ANAK HASIL PERSELINGKUHAN. 3302 

46 2606. KETENTUAN MENGADOPSI ANAK YANG DIPERBOLEHKAN. 3305 

47 2839. DEFINISI DAN RUKUN RADHA'. 3306 

48 3003. HUKUM MEMEGANG HIDUNG BUKAN MAHROM. 3307 

49 3063. FADILAH PEMBACAAN QS. AL-OODAR PADA ANAK YANG BARU LAHIR. 3309 

50 3231. KESUNAHAN MEN'TAHNIK' BAYI YANG BARU LAHIR.3310 

51 3246. PERIHAL ZINA MATA DAN ZINA HATI.3312 

52 3560. HUKUM CIPIKA-CIPIKI (CIUM PIPI KANAN CIUM PIPI KIRI).3315 

53 3634. YATIM DAN PIATU DALAM SANTUNAN ANAK YATIM.. 3317 

54 3672. HUKUM SESUATU YANG TUMBUH MEMANJANG MELEBIHI BATAS AURAT.3319 

55 3949. SAUDARA IPAR LEBIH BERBAHAYA DARI PADA AJNABI ?. 3320 

56 3951. NASAB ANAK HASIL ZINA DENGAN IBU KANDUNG. 3321 

57 4014. SIAPAKAH SEBENARNYA KHUNTSA ITU ?. 3321 

58 4116. BATAS DAN TINGKATAN USIA (UMUR) MANUSIA. 3322 

59 4169. PERBEDAAN USIA BALIGH. 3323 

60 4132. APA UBAN NON MUSLIM JUGA CAHAYA ISLAM ?. 3323 

61 4137. KESEHATAN : MANFAAT BEKAM (HIJAMAH). 3325 

62 4307. MEMBUKA AURAT SEKITAR PUSAR DAN LUTUT DEPAN MAHROM. 3326 

63 4333. BATASAN AURAT LELAKI. 3326 

BAB 13 MUSLIMAH 3330 

1 HAID - NIFAS. 3330 

0052. Tinjauan Kedokteran Tentang Menstruasi. .m—. 3330 

0119. Dalil Wajibnya Oodho' Sholat Yang Bisa Dijama’ Saat Suci Dari Haid. 3333 

0143. Bercumbu Rayu Selain Jima’ Saat Haid... 3334 

0264. Wanita Haidh dan Qodho Puasa.-. 3340 

0326. HAID : Rambut dan kuku wanita haidh..... 3342 

0361. Wanita haid berpahala dengan meninggalkan perkara haram. 3345 

0363. PEREMPUAN HAID MEMBACA AL OUR'AN. 3345 

0661. Saat Haid Memegang dan Mengajar IQRO’ & OIRAATI. 3349 

0727. Wanita HAID & AL-OURAN. 3352 

0769. Wanita Haid Tidak Wajib Mengqodho' Sholat. 3353 

0973. WUDHU DAN BACA AL-OURAN BAGI WANITA HAID. 3354 

1126. DARAH ISTIHADLOH..... 3357 

1278. NAJIS KEPUTIHAN DAN TATA CARA SHOLAT WANITA YANG KEPUTIHAN.. 3363 

1343. SENGGAMA SETELAH BERHENTI HAID NAMUN BELUM MANDI. 3364 

1393. WANITA HAID ZIARAH KUBUR...*. 3368 

1450. NIFAS PADA WANITA YANG KEGUGURAN. 3370 

1606. ISTIMTA' ANTARA PUSAR DAN LUTUT SAAT ISTRI SEDANG HAID. . 3371 

1831. HAID BAGI WANITA HAMIL. 3371 

2051. WANITA HAID MEMBACA DO’A AKHIR TAHUN. 3372 

2100. WANITA HAID DI DALAM MASJID. 3373 

2155. KEPUTIHAN [ RUTHUBATUL FARJI ] DAN HUKUMNYA.. 3374 

3734. BOLEHKAH WANITA YANG KEPUTIHAN MEMBACA AL-OUR'AN ?. 3375 

2165. Perawan niat mandi agar halal disenggama, sah kah ?..*<*,.. 3376 

2204. HUKUM JIMA' SUAMI ISTRI YANG BEDA MADZHAB TENTANG HAID. 3377 

2237. PENGERTIAN " SUCI DIANTARA DUA HAID ".. 3378 

2363. WANITA HAID MELAKUKAN SUJUD SYUKUR. 3379 
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F0055. SHOLAT YANG WAJIB DI CtADHA BAGI WANITA HAID DAN NIFAS.3381 

2401. SHALAT WANITA YANG ISTIKHADOH TAK PERLU DIULANG / DIOODHO.... 3382 

F0086. Tata Cara Shalat Bagi Mustahadlat Dan Orang Beser. 3383 

3855. TATA CARA WANITA ISTIHADHOH SEBELUM SHOLAT.3386 

2463. LARANGAN SAAT HAID. 3386 

2465. HAID : TIADA BATAS UMUR MONOPAUSE.........***>.. 3389 

2528. SEDEKAH EMAS KARENA MENJIMAK ISTRI YANG SEDANG HAID. 3389 

2578. KENAPA DZUHUR IKUT DIOODHO SAAT HAID BERHENTI WAKTU 'ASHAR ?. 3390 

2860. TATA CARA WANITA ISTIHADLOH KETIKA AKAN SHOLAT. 3392 

3137. ALASAN HAID TIDAK MEWAJIBKAN OODHO’ SHOLAT... 3395 

3140. BATASAN UMUR WANITA BERHENTI HAID. 3396 

3896. DARAH NIFAS PUTUS SEBELUM EMPAT PULUH HARI.3397 

4154. CARA NIAT MENGHILANGKAN HADATS BESAR KETIKA MANDI HAIDH... 3398 

4477. APAKAH DARAH YANG KELUAR SETELAH OPERASI CESAR DIHUKUMI NIFAS ?........... 3398 

4565. QAUL LAOTI DAN QOUL SAHBI. 3402 

2 3044. INILAH ULAMA DAN WALIYULLAH PEREMPUAN.3403 

3 F0090. KAJIAN FIQH WANITA BAGIAN 18 : KEHAMILAN.3409 

4 0009. HUKUM MENJADI TKW (Tenaga Kerja Wanita di Luar Negeri).3411 

5 0053. Hukum Wanita Memakai Celana. 3416 

6 0057. HUKUM MEMAKAI MINYAK WANGI DAN BERHIAS UNTUK PEREMPUAN.3418 

7 0065. Kewajiban Jilbab : Wajah Dan Telapak Tangan Wanita Bukan Aurat.3421 

8 0073. Definisi Jilbab : Batasan Aurat Wanita & Hukum Menutupnya.3438 

9 0096. Hukum Khitan Bagi Wanita.3441 

10 0139. Wanita Kholwat atau Keluar Sendirian Untuk Keperluan Ngaji.3444 

11 0173. Mencabut Jenggot Bagi Wanita.3445 

12 0262. SUARA PEREMPUAN BUKAN AURAT.3446 

13 0362. SEPUTAR RAHIM DAN KETURUNAN......3447 

14 0381. WANITA : SUARA, ADZAN DAN CARA MENGINGATKAN IMAM.3450 

15 0644. FADHILAH MENJADI WANITA SHOLEHAH. 3451 

16 0805. Wanita Tercipta Dari Tulang Rusuk Pria.3455 

17 1590. WANITA TERCIPTA DARI TULANG RUSUK PRIA BAGIAN 2.3456 

18 0813. WANITA SHOLIHAH.;...<......'. 3458 

19 0814. BATASAN AURAT WANITA.3459 

20 0915. CARA MENGETAHUI KE-WALUUD-AN SEORANG GADIS.3460 

21 0929. KAJIAN FIQH WANITA BAGIAN 1.3461 

22 0955. WANITA : HUKUM BERPAKAIAN KETAT BAGI PEREMPUAN.3464 

23 1260. SEPUTAR UBAN, KUMIS DAN JENGGOT WANITA... 3466 

24 1281. HUKUM MEMAKAI CADAR.3467 

25 1311. WANITA KARIR DALAM PANDANGAN ISLAM.3473 

26 1398. PERLAKUAN TERHADAP ARI-ARI BAYI.3475 

27 1407. WANITA JUGA MENGALAMI MIMPI BASAH.3477 

28 1506. GEJALA-GEJALA YANG TERJADI SELAMA KEHAMILAN. 3478 

29 2426. AURAT WANITA MUSLIM DI HADAPAN WANITA NON MUSLIM. 3481 

30 F0021. HUKUM WANITA BERJLBAB.3482 

31 2579. BOLEHKAH MENURUTI PAKSAAN BERZINA DEMI MENYELAMATKAN 120.000 

JIWA ? 3484 

32 2627. MELAHIRKAN ANAK ZINA TETAP BERPAHALA.3486 

33 2896. DOSAKAH WANITA BILA DIPANDANGI OLEH AJNABI (PRIA LAIN) ?.3487 

34 2935. HUKUM SHALAWATAN WANITA YANG DIPIMPIN PRIA.3489 

35 3132. HUKUM WANITA TIDUR TERLENTANG.3490 
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36 3174. HUKUM MEMOTONG DAN MENCUKUR RAMBUT BAGI WANITA.3490 

37 3440. HUKUM WANITA BERJOGED DI DEPAN UMUM.3492 

38 3546. RAMBUT WANITA YANG TERPOTONG TETAP AURAT...3493 

39 3588. JIHADNYA PARA WANITA.3495 

40 3718. HUKUM WANITA BEPERGIAN TANPA MAHRAM.3495 

41 3889. BATAS UKURAN POTONG RAMBUT BAGI WANITA.3497 

42 3890. HUKUM MEMINDAHKAN JANIN DENGAN ILMU GHAIB.3499 

43 4079. HUKUM WANITA PAKAI SANDAL JINJIT (HAK TINGGI). 3501 

44 4128. HIKAYAH : WASHIYAT SEORANG IBU YANG SHOLIHAH KEPADA PUTRI 

TERCINTA..„». 3501 

45 4492. HUKUM WANITA MENJADI PERAWAT LELAKI LANSIA (KAKEK-KAKEK). 3503 

46 4513. HUKUM ISBAL BAGI PEREMPUAN. 3507 

BAB 14 JANAZAH 3510 

1 MEMANDIKAN MAYIT.3510 

0048. Kenapa Janazah Harus Dimandikan Sebelum Dishalati.3510 

0078. Haruskah Mayat Di-wudhu-kan Ulang Saat Disentuh. i .3511 

0149. Mayat Remuk / Hancur dan Korban Mutilasi Wajibkah Dimandikan ??.£— .3512 

1298. MAYAT SYUHADA TIDAK PERLU DIMANDIKAN...3513 

1347. MAYIT DIMANDIKAN LAWAN JENIS NON MAHRAM.3514 

1685. HUKUM MEMANDIKAN MAYIT YANG MATI TENGGELAM.3515 

1992. MEMANDIKAN MAYAT YANG BELUM DIKHITAN.3516 

2119. MAYAT JUNUB DAN MAYAT YANG MENGELUARKAN KOTORAN.3516 

2159. DIMANDIKAN ULANG ORANG MENINGGAL KEDUA KALINYA DI HARI ITU ?. 3520 

2181. Cara Memandikan Mayit Wanita Yang Haid...„„.....i,.. 3522 

2226. MENCAMPURI AIR DENGAN DAUN BIDARA SAAT MEMANDIKAN JENAZAH. 3522 

2392. MAYYIT YANG BELUM KHITAN DAN SULIT DISUCIKAN OULFAHNYA.. 3524 

2979. HUKUM MEMANDIKAN MAYIT NON MUSLIM. 3524 

3049. SIAPA YANG BERHAK MEMANDIKAN MAYIT YANG BERGANTI KELAMIN ?. 3525 

3400. HUKUM MEMANDIKAN JENAZAH KAFIR. 3526 

3828. JENAZAH MANDI SENDIRI ?.,.. 3528 

3939. NIAT MANDI HAID ATAU MANDI JENAZAH ?... 3528 

4289. MEMANDIKAN MAYAT YANG BERTATO. 3529 

4408. CARA MEWUDHUKAN MAYIT... 3530 

2 MENGKAFANI MAYIT. 3531 

0924. FAEDAH IKATAN PADA KAIN KAFAN. 3531 

1878. HUKUM MELIHAT JENAZAH YANG TELAH DIKAFANI BAGI PELAYAT. 3532 

1895. KENAPA KAIN KAFAN IDENTIK DENGAN WARNA PUTIH ?. 3534 

2696. HUKUM MERIAS MAYIT LAYAKNYA PENGANTIN. 3534 

3815. BOLEHKAH MENGKAFANI MAYIT DENGAN KAIN IHROM ?. 3537 

4438. CARA TANGAN MAYIT DISEDEKAPKAN. 3538 

3 MENYOLATI MAYIT. 3539 

0596. AMPLOP SHALAT JENAZAH DAN UPAH MEMBACA OUR'AN DI MAKAM... 3539 

0800. BATASAN JARAK DIPERBOLEHKANNYA SHOLAT GHOIB MAYIT. 3542 

0995. MENULISKAN DO’A PADA KAIN KAFFAN... 3543 

1169. MENYOLATKAN MAYAT YANG TIDAK DIKETAHUI JENIS KELAMINNYA. 3544 

1209. MENYOLATI MAYAT YANG TIDAK PERNAH SHOLAT SEMASA HIDUPNYA. 3545 

1232. MAKMUM MASBUO DALAM SHOLAT JENAZAH... 3546 

1296. MAKMUM WANITA DALAM SHOLAT JENAZAH. 3547 

1332. SHOLAT JENAZAH HARUSKAH MENGHADAP KIBLAT. 3548 

0657. YANG SUDAH MENINGGAL HARUS MEMBAYAR FIDYAH SHALAT ?. 3549 

1383. POSISI KEPALA MAYAT SAAT DI SHALATI. 3549 

1560. BOLEHKAN SHOLAT JENAZAH SETELAH JENAZAH DIKUBURKAN. 3552 

2030. HUKUM MENYALATI JENAZAH YANG MATI BUNUH DIRI. 3554 

2125. Cara mensholati orang tenggelam dan diyakini telah meninggal. 3556 

2278. SHALAT JENAZAH OLEH WANITA...... 3557 

2307. HUKUM MENSHOLATI MAYAT YANG MATI KARENA BUNUH DIRI. 3559 
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3089. HUKUM MENSHOLATI JENAZAH YANG MASIH PUNYA HUTANG DAN YANG BUNUH DIRI. 3560 

2402. MENYALATI MAYYIT LEBIH DARI SATU SECARA BERSAMAAN. 3561 

2424. MENYOLATI MAYIT YANG TIDAK PERNAH SHOLAT. 3563 

2441. BATAS AKHIR DIPERBOLEHKANNYA SHALAT GHOIB. 3563 

2603. POSISI IMAM TIDAK PAS DARI JENAZAH DAN MA'MUM MASBUO SHALAT JENAZAH. 3565 

2721. DO'A YANG BERKAITAN DENGAN JENAZAH... 3566 

2885. MENGAPA SHOLAT JENAZAH TANPA RUKU DAN SUJUD ?. 3566 

2895. HUKUM MENGUSAP WAJAH SETELAH SHOLAT JENAZAH.„...,. 3567 

2958. HUKUM JENAZAH DISHOLATKAN DI MASJID. 3568 

3068. POSISI IMAM KETIKA MENSHOLATI JENAZAH LEBIH DARI SATU. 3569 

3109. DIDAHULUKAN SHALAT FARDLU ATAU SHALAT JENAZAH ?. 3571 

3300. HUKUM MENSHOLATI MAYIT SETELAH SHALAT ASHAR..... 3572 

3485. HUKUM MENGULANG SHALAT JENAZAH BERKALI-KALI... 3573 

3593. SHOLAT HADIAH (UNSIL OOBRI) DILAKUKAN PADA MALAM KEDUA.3574 

3928. PENAMBAHAN LAFADZ "WABAROKAATUH" DI SALAM SHOLAT JENAZAH. 3575 

4034. CARA MEN-SHALATI MAYIT YANG BERCAMPUR MUSLIM DAN KAFIR. 3576 

4381. KALIMAT TAHLIL SETELAH SHOLAT JENAZAH.......3577 

4443. HUKUM SHALAT (JENAZAH) GHOIB BAGI MAYIT YANG SUDAH LAMA MENINGGAL. 3578 

4 MENGUBUR MAYIT. 3578 

0090. Menabur Bunga Saat Mengiring Jenazah. 3578 

0097. Membawa Janazah Ke Kuburan Memakai Kendaraan. 3580 

0206. Hukum Mengambil Bunga yang berserakan di atas kuburan / pusara. 3580 

0227. Bangunan dan Kuburan. 3581 

0259. MENABUR BUNGA DI KUBURAN DAN MENANAM TANAMAN. 3582 

0273. Penundaan penguburan jenazah. 3583 

0446. MENGIJING MAKAM. 3584 

2572. TIDAK MENGAPA KIJING MAKAM YANG ATASNYA TERBUKA ?. 3585 

1175. MEMBERI NAMA PADA BATU NISAN. 3588 

0524. Alasan Bolehnya Membongkar Makam. 3588 

1089. ALASAN-ALASAN DIPERBOLEHKANNYA MEMBONGKAR MAKAM.3590 

0633. JENAZAH MUSLIM DAN NON-MUSLIM DALAM SATU PEMAKAMAN UMUM. 3592 

0777. Mati Bunuh Diri Apakah Haram Dikuburkan ?. 3595 

0778. HUKUM MENGUBUR JENAZAH DENGAN PETINYA. 3596 

1077. PEMAKAIAN SANDAL DIPEMAKAMAN. 3597 

2731. HUKUM MELEPAS SANDAL DI MAKAM.3598 

1123. POSISI PELAYAT KETIKA MENGANTARKAN JENAZAH KE KUBURAN. 3600 

1132. PEREMPUAN MENGANTAR JENAZAH. 3600 

1143. WAKTU DILARANG MENGUBUR MAYAT. 3602 

1151. MEMINDAHKAN MAYAT DARI DAERAH WAFATNYA SEBELUM DIKUBUR....» 3603 

1184. MENCARI RUMPUT (NGARIT) DI KUBURAN. 3604 

1578. HUKUM ADZAN KETIKA PENGUBURAN MAYAT. 3605 

1587. MENGUBUR MAYAT BESERTA SUSUK DALAM TUBUHNYA. 3606 

1640. POSISI WAJAH MAYAT DI LIANG LAHAT. 3607 

1856. HUKUM MENGGANTI KAYU PENAHAN TANAH KUBUR DENGAN BETON. 3608 

1923. HUKUM MENANAM POHON DI KUBURAN. 3608 

1971. HUKUM MEMBONGKAR KUBURAN DAN MEMINDAHKAN MAYATNYA.3610 

2365. HUKUM MENTALOIN MAYIT.3612 

2200. TALOIN MAYIT YANG MASIH KECIL BELUM BALIGH.3612 

2308. MENGUBUR MAYAT YANG MEMAKAI CINCIN.3616 

2395. Anggota Badan Mayit Yang Lepas Sebelum Matinya.3617 

F0024. KUBAH MAKAM WALI.3618 

2587. HUKUM MEMAYUNGI JENAZAH SAAT DIBERANGKATKAN KE MAKAM. 3620 

2675. HUKUM MENYIRAM TANAH MAKAM DENGAN AIR USAI PEMAKAMAN. 3622 

2697. HUKUM MENGUBUR JENAZAH DALAM PETI TANPA DIKAFANI DAHULU.^ 3624 

2737. CARA MENGURUS POTONGAN ORGAN TUBUH YANG DIAMPUTASI. 3626 

2834. LARANGAN MENGUBUR MUSLIM DI MAKAM NON-MUSLIM DAN SEBALIKNYA. 3626 

2865. BENDA YANG TIDAK BOLEH DIKUBUR BERSAMA MAYIT. 3629 

2899. SAAT LAHAN PEMAKAMAN SEMPIT, BOLEHKAH MENUMPUKAN MAYAT/ KUBURAN. 3631 

2996. KESAKSIAN PADA JENAZAH SAAT MAU DIKUBUR. 3632 

3101. MENGANTAR JENAZAH DIIRINGI BACA SHOLAWAT. 3633 

3204. POSISI PENGIRING JENAZAH SAAT DIBAWA KE MAKAM. 3634 

3283. HUKUM MEMBANGUN MAKAM. 3636 

3297. HUKUM WANITA MEMIKUL JENAZAH DAN SEPUTAR HUKUM DI KUBURAN. 3637 
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3315. HUKUM DUDUK DI ATAS KUBURAN MAYIT... 3638 

3529. TEKS TALOIN MAYIT... 3640 

3541. HUKUM MEMBERI DAN MENGUSAPKAN MINYAK WANGI PADA NISAN KUBURAN. 3641 

3603. MENGUBUR DUA MAYAT YANG ADA HUBUNGAN MAHROM DALAM SATU LUBANG... 3641 

3661. INILAH HARTA YANG IKUT MENGANTAR MAYIT KE KUBURAN... 3643 

3823. HUKUM MENGUBUR MAYIT DENGAN POSISI KEPALA DI SELATAN. 3644 

3883. TINDAKAN SEBELUM MENGUBUR JIKA MAYAT BERGIGI EMAS. 3645 

3978. HUKUM MENGIRINGI JENAZAH SERAYA MEMBACA KALIMAT TAHLIL. 3647 

4048. HUKUM MENGUBUR MAYIT TANPA PENGHALANG DI LIANG LAHAT (LANGSUNG DIURUG.3649 

4446! HIKMAH MENABURKAN TANAH 3 KALI SETELAH PEMAKAMAN JENAZAH. 3649 

4569. JENAZAH LEBIH UTAMA DIKUBUR DI PEMAKAMAN UMUM. 3651 

5 3594 . TANDA-TANDA KEMATIAN.3652 

6 0017. Otopsi Untuk Mengungkap Penyebab Kematian... 3655 

7 0182. Membaca Yasin Dan Ar-Ra'du Untuk Yang Sedang Sakarat Maut.3657 

8 0341. TINDAKAN SAAT MENDAMPINGI SESEORANG SAKARATUL MAUT. 3658 

9 0556. CARA MENGURUS JENAZAH WANITA YANG HAMIL TUA. 3661 

10 0627. JENAZAH : TA'ZIYAH KEPADA NON MUSLIM. 3663 

11 0815. CARA MENGURUS JENAZAH BAYI YANG LAHIR KEGUGURAN... 3665 

12 1003. PEMBAYARAN HUTANG DAN QODHO' PUASA BAGI MAYIT. 3666 

13 2891. MENDOAKAN MAYIT ANAK KECIL BELUM BALIGH DAN FAIDAHNYA. 3668 

14 1229. MENDO'AKAN MAYAT NON MUSLIM. 3669 

15 2320. MENTALOIN ORANG KAFIR. 3670 

16 1591. HUKUM UPACARA KEMATIAN DENGAN SUARA GADUH. 3671 

17 1630. HUKUM PROFESI MERIAS MAYAT.**»*... 3672 

18 1716. TRADISI BAJU HITAM BAGI PELAYAT. 3673 

19 1902. CARA MERAWAT RAMBUT, KUKU, DAN KUMIS MAYAT. 3675 

20 1922. HUKUM MEMBACAKAN TAHLIL BAGI MAYIT SEBELUM DIKUBUR. 3677 

21 1934. PERLAKUAN PADA MAYIT YANG TIDAK DIPERBOLEHKAN. 3682 

22 2116. BILA DUA MAYAT SEJOLI MENYATU. 3683 

23 2120. JENAZAH MUSLIM DI RAWAT NON MUSLIM. 3687 

24 2279. SEKELUMIT TENTANG ORANG YANG MATI SYAHID. 3688 

25 2376. MASALAH HUTANG MAYIT.3690 

26 F0028. DETIK DETIK SAKAROTUL MAUT. 3691 

27 2547. BERITA / PENGUMUMAN KEMATIAN YANG TERLARANG. 3701 

28 2623. CARA BERKABUNG WANITA YANG DITINGGAL MATI SUAMI ATAU 

KELUARGA.............„w..™.... 3703 

29 2635. BEBERAPA TANDA MENINGGAL KHUSNUL KHOTIMAH. 3705 

30 2893. MEMBACAKAN ALOUR'AN UNTUK MAYIT YANG BELUM DIMANDIKAN. 3706 

31 2894. JIKA MATI MENINGGALKAN HUTANG. 3707 

32 3048. INILAH TATA CARA MERAWAT MAYIT KEMBAR SIYAM. 3708 

33 3218. HUKUM MENGAKHIRKAN PERAWATAN MAYIT... 3708 

34 3263. HUKUM MERAWAT MAYIT YANG GILA.3710 

35 3956. HUKUM TERKAIT MATI SYAHID DUNIA AKHIRAT.3710 

36 4306. HUKUM MENCERITAKAN KEANEHAN MAYYIT.3711 

BAB 15 MAWARITS 3716 

1 0112. Ta’bir Mahjubnya Aulaadul Umm Sebab Far', Ab, Jad.3716 

2 1379. PEMBAGIAN HARTA WARISAN.3716 

3 1408. HADIST TENTANG ILMU FAROIDL..... 3717 
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4 1447. PEMBAGIAN HARTA KETIKA ORANG TUA MASIH HIDUP.3718 

5 1465. TATA CARA MENGHITUNG WARIS.3719 

6 1678. PENENTUAN BAGIAN WARISAN PADA KHUNTSA ( BANCI). 3721 

7 2001. SEKILAS TENTANG HADITS ILMU FAROID. 3722 

8 F0114. ORANG-ORANG YANG TIDAK BERHAK MENDAPAT WARIS. 3723 

9 2498. WARISAN KHUNTSA MUSYKIL. 3724 

10 2577. BAGIAN WARIS ISTRI KETIKA ADA ANAK. 3724 

11 2621. PRAKTEK HITUNG WARIS : 1 ISTRI, 2 ANAK LELAKI, 2 ANAK PEREMPUAN 

DAN 1 CUCU PEREMPUAN. 3725 

12 2634. ANAK HASIL WATHI SYUBHAT TETAP BERHAK DAPAT WARISAN DARI 

BAPAKNYA... 3727 

13 2680. ANAK "MEMBUNUH" AYAHNYA DENGAN DO'A, GUGURKAH HAK WARITS 

NYA ? 3728 

14 2687. PRAKTEK HITUNG WARIS RODD : ADA SEORANG ISTRI DAN 4 ANAK 

PEREMPUAN. 3731 

15 2759. JIKA AHLI WARIS TIDAK SETUJU WASHIYAT MEMBAGI RATA HARTA 

WARISAN ?. 3733 

16 2770. MASALAH 'UMARIYYAH. 3735 

17 2952. HUKUM WASIAT DENGAN KITABAH [ TULISAN ]... mirnm- 3737 

18 3047. BOLEHKAH HARTA TIRKAH UNTUK BIAYA TAHLILAN ?. 3738 

19 3368. JANIN DALAM RAHIM ADALAH SEBAGIAN DARI AHLI WARIS.3740 

20 3921. BOLEHKAH PEMBAGIAN HARTA WARISAN SAMA RATA ANTARA LAKI-LAKI 

DAN WANITA ?..****..3744 

21 3968. ASHOBAH DALAM ILMU FAROIDH.3746 

BAB 16 WAQAF 3750 

1 MASJID . 3750 

0080. Hukum Mengunci Masjid. 3750 

0203. Sumbangan non muslim bolehkah diterima untuk pembangunan masjid ... 3751 

0205. Hukum menyelenggarakan acara keagamaan di masjid... 3752 

0619. MASJID : BOLEHKAH MEMBANGUN TOILET DIDEKAT PENGIMAMAN. 'y . 3753 

0642. HUKUM MENGHIAS MASJID. 3753 

0652. PENGERTIAN MASJID. 3755 

0676. Pemanfaatan Tanah Waqaf Yang Terbengkalai. 3756 

0706. HUKUM MEMBAWA MASUK SANDAL KE DALAM MASJID. 3757 

0773. Hukum Merokok & Makan Di Dalam Masjid. 3757 

0900. WAKAF : Khotib Jum’at Dibayar Pakai Uang Masjid. 3758 

1002. PENGALOKASIAN SISA BANGUNAN MASJID SETELAH RENOVASI... 3759 

1028. Menjual Masjid. 3760 

1108. MEMBANGUN PEMANCAR PADA MENARA MASJID. 3762 

1109. MENABUH REBANA DI MASJID. 3763 

2563. HUKUM MENABUH REBANA DI DALAM MASJID. . 3766 

1242. BAGAIMANA HUKUMNYA TIDUR DI MASJID. 3766 

1285. MEMAJANG FOTO DI MASJID. 3767 

1376. PENGERTIAN ITIKAF. 3768 

1467. PEMANFAATAN SISA-SISA BANGUNAN MASJID....... 3770 

1468. KA’BAH DAN MASJID BERHIAS EMAS.. 3772 

1566. BOLEHKAH MENGGUNAKAN UANG MASJID UNTUK BUKA BERSAMA.. 3774 

1598. PENGGUNAAN TOA ( SPEAKER PENGERAS SUARA ) DI MASJID. 3775 

1725. MENGUBAH STATUS WAOAF MUSHALLA MENJADI MASJID.^. 3777 

1773. Apakah serambi masjid itu juga dihukumi sama dengan masjid ?. 3780 

4035. APA ITU RUH BAH DAN HARIM ( SERAMBI ) MASJID SERTA HUKUMNYA ?. 3783 

1835. APAKAH MASJID HARUS DIBANGUN DI TANAH WAKAF ?. 3784 

1884. MENGAMBIL TANAMAN DAN MEMANFAATKAN BARANG MASJID.. 3785 

1931. MEMINTA SUMBANGAN MASJID DI PINGGIR JALAN...^L,. 3786 

1974. KETIKA SANDAL TERTUKAR ATAU HILANG DI MASJID. 3787 
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2144. HUKUM NON MUSLIM MASUK MASJID......... 3788 

2163. STATUS UANG KOTAK AMAL MASJID....... 3790 

2302. MERENOVASI MASJID TANPA SEIDZIN NAZHIR. 3791 

2316. MEMBANGUN FASILITAS MASJID DI ATAS SUNGAI. 3793 

2358. HUKUM RUANGAN / MADRASAH YANG SEATAP DENGAN MASJID. 3795 

2362. HUKUM MENGUCAPKAN SALAM SAAT MASUK MASJID.^. 3795 

2476. HUKUM ANAK KECIL MASUK MASJID. 3796 

2654. HUKUM MAKAN DI MASJID. t . 3798 

2809. HUKUM UANG KAS AMAL MASJID UNTUK MEMBAYAR IMAM DAN MUADZIN. 3798 

2883. MENGAPA KA'BAH DAN MASJID DINAMAKAN RUMAH ALLAH ?. 3799 

2907. HUKUM BERSHALAWAT DIIRINGI REBANA DI DALAM MASJID. 3800 

2922. HUKUM MENDIRIKAN BANGUNAN DI DEPAN MASJID... 3800 

2954. BISAKAH SAJADAH DIJADIKAN MASJID ?. 3801 

3004. HUKUM MENGGUNAKAN UANG KAS MUSHOLA UNTUK BELANJA MAKAN PENGURUS. 3802 

3078. HUKUM KENTUT DI DALAM MASJID. 3802 

3156. HUKUM MEMASANG KERAMIK BERMOTIF DAN BERWARNA DI MASJID. 3803 

3244. HUKUM MEMINJAM PERALATAN MASJID. 3804 

3412. HUKUM MENGOBROL DALAM MASJID.. vJ&mU .—. 3805 

3460. HUKUM MENEBANG KAYU DI PEMAKAMAN UMUM UNTUK MASJID. 3806 

3477. HUKUM BERNYANYI DI DALAM MASJID... 3807 

3654. HUKUM MASJID DIALIH-FUNGSIKAN. 3807 

3670. HUKUM ORANG KAFIR MASUK MASJID. 3809 

3739. HUKUM PENGURUS MASJID MENARIK BEA PARKIR DI HALAMAN MASJID...3810 

3880. HUKUM STATUS TANAH URUGAN MASJID...3811 

3909. HUKUM NUMPANG KENCING DI TOILET MASJID.3814 

4076. JIKA MASJID TIDAK DIMA'MURKAN DENGAN IBADAH.3815 

4142. MEMBELI REBANA DENGAN UANG KAS MASJID.3816 

4233. HUKUM MEMAKAI UANG KAS MUSHOLA UNTUK ACARA MAULID... 3821 

4377. HUKUM PENCAK SILAT DI DALAM MASJID...,. 3825 

4486. BOLEHKAH TANAH WAQAF MASJID DIBUAT JALAN ?.. 3826 

2 0103. AHLI WARIS MENGAMBIL ALIH TANAH WAKAF. 3828 

3 0216. Membuat "Polisi Tidur" Di Jalanan. 3830 

4 0443. Mewakafkan tanah untuk keluarga dan keturunannya. 3830 

5 1074. HUKUM WAKAF DENGAN UANG TUNAI... ....w... 3833 

6 1315. MENGGUNAKAN KAS MUSHOLLA TANPA IJIN. 3834 

7 1423. WAKAF DENGAN UANG. 3835 

8 1497. WAKAF BERMASALAH. 3836 

9 1857. HUKUM MERENOVASI BANGUNAN WAQAF. 3837 

10 1961. MENJUAL UNTUK MENUKAR TANAH WAKAF.. 3839 

11 2313. PAHALA DARI WAKAFAN YANG DIRENOVASI.3840 

12 2590. HUKUM MEMAKAN BUAH POHON DI TANAH WAKAF KUBURAN.3841 

13 2626. BARANG WAQAF TIDAK BOLEH DIGADAIKAN.3842 

14 3677. HUKUM MENEBANG POHON YANG DIWAKAFKAN.3843 

15 3821. HUKUM MEMANFAATKAN BARANG UMUM DAN KRITERIANYA. .3844 

16 4032. HUKUM TUKAR GULING TANAH WAKAF.3846 

BAB 17 MAKANAN & MINUMAN 3850 

1 0148. Makanan Yang Tidak Ada Label Halalnya. 3850 

2 0184. Kehalalan Makanan dan hukum hewan Sembelihan. 3851 

3 0306. KEPITING DAN SEMACAMNYA. 3852 

4 0431. TENTANG ES KRIM MAGNUM. 3856 

5 0450. Halalkah sayuran yang dipupuk kotoran babi atau anjing ?. 3857 

6 0493. Kemakruhan Minum Sambil Berdiri. 3859 

7 0558. BAHAN TAMBAHAN MAKANAN. 3859 
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8 0571. HUKUM MEMAKAN KULIT HEWAN HALAL YANG TELAH DISAMAK. 3862 

9 0709. KECAP DAN SEJENISNYA YANG KEMASUKAN CICAK ATAU BINATANG. 3863 

10 3522. SEKELUMIT SEJARAH TENTANG KOPI. 3864 

11 0801. HUKUM KOPI LUWAK.j. 3865 

12 0823. ADAB : TIDAK MINUM AIR SEBELUM HABIS MAKAN. 3866 

13 0958. MAKANAN SETENGAH MATANG ALA JEPANG HALAL GAK YA ?. 3867 

14 1011. TERASI, SUCI ATAU NAJIS ?. 3867 

15 1014. ADAB-ADAB MAKAN. 3868 

16 1027. KEHALALAN BINATANG SET / BELATUNG DALAM TEMPE BUSUK. 3870 

17 1047. LARANGAN MENIUP-NIUP MAKANAN YANG MASIH PANAS. 3870 

18 1084. MENGAMBIL KEMBALI MAKANAN YANG TERJATUH. 3871 

19 1171. KANDUNGAN MINYAK BABI DALAM SOYA LICITIN. 3872 

20 1183. DARAH PADA DAGING DIHUKUMI NAJIS YANG DI MA'FU. 3873 

21 1205. MEMASAK DENGAN BAHAN BAKAR DARI BARANG NAJIS.^. 3874 

22 1382. MAKANAN YANG BELUM JELAS KEHALALANNYA.. 3874 

23 1418. HUKUM MEROKOK. 3875 

24 1500. Dilema hati impor dari australia. 3877 

25 1537. MEMAKAN IKAN BANDENG YANG MASIH ADA KOTORANNYA. 3878 

26 1647. KASYIFATUS SAJAA : CARA MENSUCIKAN MADU YANG NAJIS. 3879 

27 1675. DAMPAK DARI MAKANAN SYUBHAT BAGI DIRI KITA.... 4m .,*..*.*.*.*, 3880 

28 1682. MEMAKAN DAGING YANG TIDAK DIKETAHUI PENYEMBELIHNYA. 3881 

29 1740. HUKUM MINYAK GORENG YANG KEMASUKAN BANGKAI TIKUS. 3881 

30 1803. HUKUM KUAH YANG KEMASUKAN BANGKAI TIKUS. 3883 

31 2032. CARA MENYUCIKAN DAGING YANG MUTANAJJIS. 3884 

32 2182. Ayam Direbus Sebelum Dibedah, Apakah Najis ?. 3885 

33 2238. MASAKAN DIGORENG DENGAN ARAK ?. 3886 

34 2239. ALKOHOL PADA TAPE. 3887 

35 2280. ISU LEMAK BABI PADA MAKANAN.. 3889 

36 2288. SEMUT YANG TERCAMPUR DALAM MAKANAN ATAU MINUMAN. 3889 

37 2311. HARAMKAH DAUN CHAT / GHAT / KHAT. 3891 

38 2544. BOLEHKAH MEMAKAN MASAKAN NON MUSLIM ?. 3892 

39 2729. HUKUM MEMAKAN HATI DAN DARAH ( DIDIH ). 3892 

40 2740. HUKUM MAKAN DENGAN TANGAN KIRI BAGI ORANG YANG KIDAL. 3893 

41 2756. HALALKAH KULIT BANGKAI (HEWAN HALAL) YANG SUDAH DISAMAK ?. 3894 

42 2764. HUKUM MENGIKUTI LOMBA MEMASAK MAKANAN... 3894 

43 2969. HUKUM MEMINUM AIR KENCING UNTA. 3896 

44 3046. HUKUM MENGAMBIL MAKANAN DI TEMPAT SAMPAH. 3897 

45 3197. HUKUM DAN MANFAAT KOPI. 3897 

46 3316. HUKUM MENGAMBIL MAKANAN SUGUHAN TAMU DIBAWA PULANG. 3899 

47 3478. MANFAAT BUAH TIN. 3900 

48 3538. KULIT KAPSUL DARI ELEMEN BABI. 3901 

49 3601. HUKUM PEMBANTU MEMAKAN MAKANAN MAJIKAN TANPA IZIN. 3902 

50 3623. MANFAAT AIR ZAMZAM DAN DO'A SETELAH MEMINUMNYA. 3903 

51 3810. HALALKAH ABON DARI TULANG IKAN ?. 3904 

52 3960. DO'A SAAT MINUM AIR ZAMZAM. 3904 

53 4126. BOLEHKAH MEMAKAN BUAH-BUAHAN BEKAS DIMAKAN HEWAN ?. 3905 
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54 4135. HUKUM MENYANTAP HIDANGAN YANG MASIH PANAS. 3906 

55 4227. HUKUM MEMBERI NAMA JELEK PADA MAKANAN. 3909 

56 4238. MAKAN BERSAMA YANG BACA BASMALLAH SATU ORANG ?.3911 

57 4254. HUKUM MEMAKAN KUE BERBAHAN TANAH LIAT.3912 

58 4318. HUKUM MAKAN DI AREA KUBURAN ( MAKAM ).3913 

59 4370. HUKUM PERASAN ANGGUR.3914 

60 4422. MENGAPA KURMA 'AJWAH DISEBUT KURMA ROSUL ?.3915 

61 4524. HUKUM MAKAN KARENA LAPAR.3916 

62 4532. HUKUM MEMAKAN DAGING MANUSIA.3918 

BAB 18 UDHKHIYYAH 3920 

1 OURBAN.3920 

2016. ISTILAH DAN PENGERTIAN OURBAN DALAM FIQH. 3920 

2024. HUKUM BEROURBAN MENURUT MADZHAB EMPAT. 3925 

2825. KEUTAMAAN BEROURBAN. 3934 

2863. SYARAT KETENTUAN PENYEMBELIH HEWAN OURBAN. 3935 

2826. KAJIAN KITAB FATHUL MU'IN DAN l'ANATUTHTHALABIN TENTANG OURBAN. 3938 

0683. KHUTBAH IDUL ADHA 1432. 3940 

1962. OURBAN HASIL IURAN SISWA. 3944 

0235. CICIP SEDIKIT DAGING OURBAN ATAU AOIOOH. 3946 

0286. Kulit Hewan Ourban Sebagai Upah Penjagal. 3946 

0444. MENYEMBELIH HEWAN OURBAN DI HALAMAN MASJID. 3948 

0473. BOLEHKAH OURBAN DENGAN KERBAU. 3949 

0636. BOLEHKAH ORANG YANG OURBAN MEMAKAN DAGING OURBANNYA. 3950 

0637. BOLEHKAH MEMBERIKAN DAGING OURBAN PADA NON MUSLIM. 3951 

0653. Ourban dengan IURAN. 3952 

0654. URUTAN Keutamaan TERNAK untuk Berqurban. 3953 

0671. Oadha Nadzar Ourban. 3955 

1120. OURBAN UNTUK ORANG TUA YANG TELAH MENINGGAL. 3955 

1239. BOLEHKAH PENYEMBELIHAN OURBAN SEBELUM SHOLAT IDHUL ADHA. 3956 

1846. KRITERIA HEWAN OURBAN. 3958 

1962. OURBAN HASIL IURAN SISWA. 3961 

1963. ASAL-USUL PENAMAAN HARI TASYRIO. 3962 

1966. KRITERIA CACAT PADA HEWAN OURBAN. 3963 

1967. DOA DAN NIAT MENYEMBELIH HEWAN OURBAN. 3965 

1969. KEABSAHAN MEYEMBELIH HEWAN OURBAN DI HARI TASYRIO. 3966 

1975. DAGING OURBAN NADZAR TIDAK DIBAGIKAN TAPI DIAMBIL WARGA. 3967 

1993. KAMBING YANG TERPUTUS PELIRNYA BOLEH UNTUK OURBAN. 3967 

1997. HUKUM BEROURBAN DENGAN UANG. 3968 

2003. BEROURBAN DENGAN KAMBING BETINA. 3970 

2008. WAKIL- M U WAKIL BEDA KEYAKINAN DALAM MENENTUKAN 10 DZULHIJJAH. 3971 

2013. MAKNA OURBAN SATU EKOR SAPI MENCUKUPI TUJUH ORANG. 3972 

2015. MAKRUH MOTONG KUKU BAGI YANG AKAN OURBAN PADA 10 HARI PERTAMA DZULHIJJAH. 3972 

2031. MANUSIA KETURUNAN HEWAN BOLEH DIJADIKAN OURBAN DAN IMAM. 3974 

2123. BATASAN MAMPU DALAM BEROURBAN. 3975 

2479. HUKUM ARISAN OURBAN. 3977 

2622. JENIS DAN UMUR HEWAN YANG BISA DIJADIKAN SEBAGAI HADYU / OURBAN. 3977 

2815. HUKUM BERKURBAN DENGAN HEWAN OURBAN BUNTING HAMIL. 3978 

2835. LARANGAN MENYIMPAN DAGING OURBAN LEBIH DARI 3 HARI. 3979 

2840. HUKUM OURBAN UNTUK ANAK YANG BELUM BALIGH. 3980 

2856. SAHNYA BEROURBAN HEWAN TERNAK YANG TANDUKNYA PECAH. 3981 

2878. MENABUNG UNTUK OURBAN, APAKAH TERMASUK NADZAR. 3983 

2990. HUKUM AOIOAH UNTUK BAYI YANG KEGUGURAN. 3984 

2991. KENAPA ANAK LAKI-LAKI AOIOAH DENGAN DUA KAMBING ?. 3985 

3543. HUKUM OURBAN YANG HANYA DIBERIKAN KEPADA SATU ORANG. 3986 

3548. HUKUM MEMBERIKAN DAGING OURBAN SETELAH DISARDEN. 3986 

3655. PENGERTIAN UDHIYYAH DAN AN NAH R SERTA KEUTAMAAN 'IEDUL ADHA. 3987 

3944. SATU KAMBING SATU KELUARGA DAPAT KESUNNAHAN OURBAN (PAHALA) ?. 3988 

3987. STATUS DAN HUKUM ANAK DARI HEWAN OURBAN. 3990 
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4021. HUKUM MENJUAL HEWAN YANG SUDAH DINADZARI UNTUK KURBAN.. ... 3991 

2 AQIQAH ...............3992 

0047. Aqiqoh Dengan Selain Kambing. 3992 

0129. Aqiqoh Bayi Yang Lahir Meninggal. 3993 

0131. AQIQAH DENGAN SAPI. 3994 

0175. Apakah Anak Yang Tidak Di-Aqiqahi Tidak Bisa Memberi Syafa'at Kepada Orang Tuanya. 3995 

0188. Daging Aqiqah Untuk Prasmanan dan Jangka Waktu Disunnahkan Aqiqah. 3997 

0658. AQIQAH SEKALIGUS BEROURBAN. 3998 

0687. Mengangsur dan Mengulang AQIQAH. 3999 

1325. BERSEDEKAH EMAS/PERAK SEBERAT RAMBUT BAYI YANG DICUKUR.4000 

1345. AQIQAH UNTUK ORANG YANG TELAH MENINGGAL.4002 

1530. AQIQAH UNTUK KHUNTSA.4003 

1646. AQIQOH 5 EKOR KAMBING DIGANTI DENGAN 1 EKOR KERBAU ?.4003 

1726. HUKUM MENGAQIQAHI ORANG TUA YANG SUDAH MENINGGAL. 4004 

1964. KEMAKRUHAN MEMECAH TULANG HEWAN AQIQAH. 4006 

1976. TERLANJUR MEMAKAN DAGING AQIQAH NADZAR. 4008 

2296. AQIQAH DENGAN KAMBING BETINA. 4009 

2414. SAHKAH AQIQAH DARI ORANG TUA NON MUSLIM ?. 4009 

2541. AQIQAH SETELAH BALIGH KARENA DULU BELUM DIAQIQAHI.4010 

2554. WAKTU DISUNNAHKANNYA MENCUKUR RAMBUT BAYI.4011 

2704. MEMAKAN DAGING AQIQOH BAGI ORANG YANG MENGADAKAN AQIQOH.4011 

2941. AQIQOH HASIL HUTANG.4012 

3583. BOLEHKAH SEORANG KAKEK MENG-AKIKAHI CUCUNYA ?.4012 

3774. KESUNNAHAN AQIQAH BAGI ORTU GUGUR SETELAH ANAK BALIGH.4013 

4304. AQIQAH DAN TASMIYAH.4015 

3 0196. PENYEMBELIHAN DENGAN MESIN ALAT POTONG.4016 

4 0927. ORANG YANG SEDANG JUNUB BOLEH MENYEMBELIH HEWAN. 4017 

5 1385. PEREMPUAN MENYEMBELIH HEWAN......4018 

6 2312. HUKUM WANITA MENYEMBELIH HEWAN.4019 

7 1868. STATUS DAGING HEWAN DENGAN DUA KALI PENYEMBELIHAN.4019 

8 2108. HALALKAH MENYEMBELIH SAMPAI PUTUS ?.4020 

9 2141. SYARAT MENYEMBELIH HEWAN.4021 

10 2383. MENYEMBELIH UNTA DAN KESUNAHANNYA. 4022 

11 3098. HUKUM MEMPERCEPAT KEMATIAN HEWAN SETELAH DISEMBELIH DENGAN 

SAH .4024 

12 3533. HUKUM MENYEMBELIH HEWAN SEKARAT YANG HABIS DITABRAK.4025 

13 3537. HUKUM MEMBIUS HEWAN YANG AKAN DISEMBELIH.4026 

14 4083. PERBEDAAN HADYU DENGAN UDHIYAH.4030 

15 4407. CARA MENYEMBELIH HEWAN YANG JATUH KE SUMUR.4031 

BAB 19 HEWAN 4034 

1 3329. BEBERAPA KRITERIA HALAL DAN HARAMNYA HEWAN.4034 

2 0221. MEMBUNUH ULAR DAN SEMUT ( SERANGGA DAN REPTIL ).4036 

3 0293. Anjing menurut al-Auzaa'iy dan Imam Malik.4039 

4 0441. Hukum Membakar Hewan.4040 

5 0452. HUKUM MEMBUNUH NYAMUK DENGAN RAKET SETRUM.4042 

6 0477. HUKUM TELUR BERDARAH. 4045 

7 1515. HUKUM TELUR BER-EMBRIO.4045 

8 1177. TELUR BUAYA,TELUR ULAR DAN TELUR ELANG.4047 

9 1688. HUKUM TELUR HEWAN NAJISKAH ?.4049 

10 0478. BOLEHKAH MEMBUNUH SEMUT.4050 

11 0501. MEMBUNUH CICAK. 4050 

12 2126. HUKUM MEMBERI MAKAN CICAK.4051 
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13 0506. Hukum Sperma Pejantan Hewan Ternak.4052 

14 0536. Najiskah Srigala dan Sejenisnya ?.4055 

15 0563. HUKUM SABUNG AYAM.4057 

16 0590. Bulu yang dicabut dari hewan yang masih hidup.4057 

17 0635. HALALKAH BINATANG KUNTUL / BANGAU.4058 

18 0695. Tupai atau BAJING Apakah Halal ??.4060 

19 0733. HUKUM MEMAKAN LARON.4062 

20 0741. PENGOBATAN : MENGALIHKAN PENYAKIT PADA BINATANG.4064 

21 0785. TIKUS Halal Atau Haram ?........4065 

22 0951. HUKUM MEMBUNUH ANJING DAN KUCING.4065 

23 1009. HUKUM ANAK KAMBING BERUPA ANJING.4066 

24 1041. NAJISKAH BULU AYAM DAN SAYAP LARON.4067 

25 1192. KETURUNAN ANJING DENGAN KUCING DIHUKUMI NAJIS.4067 

26 1198. HALAL KAH HEWAN YANG DIBERI MAKAN DENGAN KOTORAN MANUSIA ?.4068 

27 1246. BAGAIMANA HUKUMNYA MEMELIHARA BURUNG DALAM SANGKAR.4070 

28 1268. BELUT,HALAL ATAU HARAM ?.4071 

29 1282. BETERNAK DAN JUAL BELI AYAM BANGKOK.......4072 

30 1283. HUKUM MENGADU SUARA KICAUAN BURUNG.4073 

31 1309. PERBEDAAN JANGKRIK DAN BELALANG.4074 

32 1349. HIKMAH DI BALIK PENCIPTAAN BABI..... 4075 

33 1359. HUKUM BEKICOT.4076 

34 2630. HUKUM JUAL-BELI BEKICOT.4077 

35 1363. BABI JADI-JADIAN, NAJISKAH ?.4078 

36 1474. DAGING ANJING, HALAL ATAU HARAM.4078 

37 1542. HUKUM TINTA IKAN CUMI-CUMI NAJISKAH?.4079 

38 1544. IKAN HIU, HALAL ATAU HARAM.4082 

39 1550. KEHARAMAN BIAWAK vs KEHALALAN DHAB.4083 

40 1558. KEHALALAN ANJING LAUT DAN BABI LAUT. 4085 

41 1603. DAGING KUDA, HALAL ATAU HARAM ?.4086 

42 1635. HUKUM MENJADIKAN KODOK SEBAGAI UMPAN MEMANCING... 4087 

43 1659. KESUCIAN SARANG LABA-LABA ( SAWANG ).4089 

44 1696. JUMLAH DAN NAMA DOMBA RASULULLAH SAW.4090 

45 1744. NAJIS BANGKAI SEMUT YANG MENEMPEL DI LANTAI.4090 

46 1800. HUKUM MEMELIHARA ANJING DALAM PERSPEKTIF LINTAS MADZHAB.4092 

47 1837. HUKUM MENGEBIRI HEWAN...............4094 

48 1880. SEPULUH HEWAN PENGHUNI SURGA..4097 

49 2044. HUKUM MEMAKAN DAGING KELEDAI.4103 

50 2045. MAKAN LARON YANG MASUK PENGGORENGAN DAN SULIT DIAMBIL.4104 

51 2056. HUKUM MEMAKAN KECEBONG [ BERUDU / ANAK KATAK ].4107 

52 2057. LINK TERKAIT HEWAN-HEWAN HALAL YANG DI DARAT.4108 

53 2101. ARTI SUARA KOKOK AYAM....,*.....4109 

54 2107. HALALKAH BELUT ATAU SIDAT ?.4110 

55 2112. HALALKAH KELINCI ITU ?.4110 

56 2140. MEMAKAN KEPOMPONG ATAU MENJUALNYA BOLEHKAH ?.4111 

57 2157. ENAM BELAS MAKHLUK UNIK VERSI PISS-KTB.4112 

58 2174. Dalil Najisnya Babi.4114 
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59 2177. HUKUM MENGHINA HEWAN.4117 

60 2236. HUKUM MENGKONSUMSI KEONG SAWAH.4118 

61 2275. HUKUM MAKAN ULAR. 4118 

62 2281. LIUR DAN SARANG BURUNG WALET HALALKAH ?.4120 

63 2354. MEMATIKAN IKAN LELE DENGAN DIPUKUL.4120 

64 2355. KESUCIAN BELATUNG BANGKAI ANJING.4121 

65 2882. HUKUM ULAT BELATUNG YANG KELUAR DARI BANGKAI BINATANG, SUCI 

ATAU NAJIS ?.4122 

66 2381. BOLEHKAH MEMELIHARA MONYET SENDIRI ?.4123 

67 2419. HUKUM ANAK BINATANG YANG LAHIR BERUPA MANUSIA.4123 

68 2433. HUKUM ANAK DARI MANUSIA VS ANJING.4124 

69 2454. HUKUM MEMAKAN KURA-KURA..4125 

70 2588. HUKUM MENGAWETKAN DAN MEMAJANG BANGKAI HEWAN.4126 

71 2609. KASUS AYAM BELUM MATI MESKI SUDAH DISEMBELIH TIGA KALI ?.4127 

72 2613. HUKUM MEMANCING IKAN SEBAGAI HIBURAN SEMATA (DAPAT IKAN TERUS 

DILEPAS) .....4133 

73 2619. HUKUM BULU YANG TERLEPAS DARI HEWAN YANG MASIH HIDUP.4134 

74 2624. HUKUM MEMISAHKAN ANAK AYAM DARI INDUKNYA.4136 

75 2632. HUKUM MEMBUNUH NYAMUK DAN LALAT.4138 

76 2741. KESUCIAN DAGING ANAK KAMBING YANG MENYUSU PADA ANJING.4138 

77 2796. HALAL-HARAM DAGING PINGUIN ?.4139 

78 2798. HALAL-HARAM DAGING TOKEK ?. 4141 

79 2859. KEHARAMAN MEMBUNUH SEMUT SULAIMAN.4141 

80 2881. HUKUM DAGING MONYET DAN DINOSAURUS, HALAL ATAU HARAM ?.4142 

81 3056. HALALKAH TELUR DARI HEWAN YANG SUDAH MATI ?.4143 

82 3087. HUKUM MEMAKAN KALONG / KELELAWAR.4145 

83 3129. HUKUM MEMBUNUH HEWAN DI MASJID. 4146 

84 3219. HARAM MENYEMBELIH HEWAN YANG TIDAK HALAL DIMAKAN.4146 

85 3273. HUKUM MEMAKAN IKAN TANPA MEMBUANG KOTORANNYA.4147 

86 3325. HUKUM MEMBUNUH ULAR. 4148 

87 3404. SURI TAULADAN DARI LEBAH.4149 

88 3480. HUKUM MEMBUNUH ANJING. 4157 

89 3618. TIKUS HARAM DIKONSUMSI.4158 

90 3897. HIKMAH DI BALIK PENCIPTAAN HEWAN BABI.4159 

91 3903. FATWA PARA ULAMA TENTANG KENCING DAN KOTORAN UNTA.....4159 

92 3936. AIR MANI HEWAN SUCIKAH ?. 4161 

93 4067. HADITS HARAMNYA MENYIKSA HEWAN DENGAN DIBAKAR.4162 

94 4246. HUKUM ADU AYAM........4163 

95 4252. MEMBUKA SANGKAR BURUNG ORANG LAIN.4164 

96 4261. HEWAN AIR.......4165 

97 4262. BENAR KERA ZAMAN SEKARANG KETURUNAN KERA ZAMAN NABI MUSA ?.4167 

98 4282. HUKUM MEMAKAN ANAK LEBAH ( ENTHUNG TAWON ).4168 

99 4316. HUKUM ANGGOTA TUBUH HEWAN YANG TERPISAH DARI HEWAN YANG 

MASIH HIDUP........4169 

100 4331. TIPS CARA MENGUSIR TIKUS.4170 

101 4383. HUKUM AIR SUSU DARI HEWAN GHOIR MA'KUL (HARAM DIMAKAN)......4171 

102 4481. HUKUM MEMBUNUH TAWON / LEBAH.4172 
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BAB 20 SUMPAH & NADZAR 4174 

1 0420. BAB NADZAR.4174 

2 0593. Sumpah Pocong.4176 

3 0970. JANJI WAJIBKAH DITEPATI ?.4177 

4 1101. MELANGGAR SUMPAH AKAN MENIKAH DENGAN SESEORANG.4178 

5 1827. HUKUM MEMBATALKAN PUASA KAFFARAT SUMPAH.4180 

6 2340. NADZARNYA MAYIT.«,*... 4181 

7 2425. HUKUM MENGGANTI NADZAR YANG TELAH DITENTUKAN..4182 

8 2556. TIDAK BOLEH MEMAKAN SEMBELIHAN YANG DIBUAT NADZAR.4182 

9 2557. TIDAK SAH BERNADZAR MELAKUKAN SESUATU YANG MUBAH...4183 

10 2691. NADZAR MAU PERGI KE KEBUN BINATANG RAGUNAN, BOLEHKAH ?.4184 

11 3010. MAKNA, ANCAMAN DAN AMALAN PENEBUS DOSA SUMPAH PALSU.4184 

12 3212. NADZAR UNTUK PINDAH AGAMA SAH KAH ?.4185 

13 3296. HUKUM BERSUMPAH DENGAN AL-QUR'AN.4188 

14 3466. KHILAF ULAMA DALAM TATABU' PUASA KIFAROT SUMPAH.4189 

15 3580. HUKUM SUMPAH MELALUI SMS.4190 

16 3625. APAKAH NADZAR MA'SIYAT HARUS DILANGGAR ?.4191 

17 3740. SAH KAH BERSUMPAH DI DALAM HATI (TIDAK DIUCAPKAN LISAN) ?.4192 

18 3755. MEMILIH KAFARAT SUMPAH BOLEHKAH ?.4193 

19 3946. BOLEHKAH NADZAR DIBERIKAN PADA SELAIN YANG DITENTUKAN SAAT 

NADZAR?.4194 

20 4197. BERSUMPAH DENGAN SELAIN ASMA ALLAH...*$*... 4194 

21 4299. SEPUTAR NADZAR.4197 

22 4342. ANTARA NADZAR DAN TAAT SUAMI...4198 

23 4479. BOLEHKAH MENCABUT / MEMBATALKAN SUMPAH ?. 4201 

BAB 21 JINAYAT - HUDUD -JIHAD 4204 

1 0046. Syahidkah Pelaku Bom Bunuh Diri.4204 

2 0169. Membunuh Karena Akan Diperkosa.4205 

3 0174. Menggugurkan Kandungan Untuk Keselamatan Ibu.4206 

4 0323. ABORSI DALAM PANDANGAN ISLAM.4207 

5 0500. Hukum Oishash.4209 

6 1079. MAKNA SYAHADATUL LAWTS..4213 

7 1305. ANEKA TA’ZIR YANG DIPERBOLEHKAN.4213 

8 1535. HUKUM EUTHANASIA..4215 

9 1569. TIDAK DIPERBOLEHKAN MAIN HAKIM SENDIRI TERHADAP PENCURI.4217 

10 1594. BENTUK ZINA YANG TIDAK TERKENA HAD.4219 

11 1903. PEMBERLAKUAN HUKUM BUNUH BAGI YANG MENINGGALKAN SHALAT.4220 

12 2271. DZAKAR YANG DIBENGKOKKAN MASUK FARJI TIDAK TERKENA HAD ZINA.4221 

13 2297. TERMASUK ZINAKAH WANITA YANG DIPERKOSA ?. 4222 

14 2343. Mengaku Zina Dengan Tujuan Taubat dan Wajibnya Rajam.. 4223 

15 2490. MATI SYAHID ORANG YANG DIBUNUH SECARA ZHOLIM.4225 

16 2509. SEKELUMIT KETERANGAN TENTANG JIHAD.4226 

17 2523. HUKUMAN HOMOSEKS, LESBIAN, PENYETUBUH HEWAN DAN PEZINA..4230 

18 2526. MEMBUNUH DENGAN SANTET WAJIB DIOISHOSH ?.4231 

19 2614. ZINA YANG DILAKUKAN BANCI YANG OPERASI GANTI KELAMIN.....4233 
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20 2648. JIHAD YANG PALING UTAMA.4234 

21 2686. MEMBUNUH DENGAN SIHIR SANTET, WAJIBKAH QISHOSH ?.4236 

22 2690. HUKUMAN BAGI PEMINUM KHOMR ( MINUMAN KERAS MEMABUKKAN .4238 

23 2780. HUKUM MENCURI HARTA ORANG KAFIR. 4239 

24 2880. DOKTER GAGAL MENANGANI PASIEN, APAKAH TERMASUK PEMBUNUHAN.4241 

25 2890. HUKUM MEMASUNG ORANG GILA. 4242 

26 2957. HUKUM MENGAMBIL UANG ORANG TUA.4243 

27 2964. HUKUM MEMBUNUH ORANG GILA.4245 

28 2989. HUKUM MEMENJARAKAN ORANG YANG TIDAK MAMPU BAYAR HUTANG.4246 

29 3083. PENGGOLONGAN ORANG KAFIR.4246 

30 3090. JIN BISA MATI DAN TIDAK BOLEH MEMBUNUHNYA TANPA HAQ.4247 

31 3114. MUFLIS (ORANG YANG BANGKRUT) TIDAK DICEGAH DARI MEMBAYAR 

KIFARAT.4248 

32 3115. HUKUM MEMINJAMKAN BARANG PINJAMAN.4248 

33 3126. BERBAKTI PADA ORANG TUA LEBIH UTAMA DARIPADA BERJIHAD ?.4249 

34 3166. MAKALAH TENTANG HUKUM POTONG TANGAN.4251 

35 3168. HUKUM MEMBUNUH PELAKU ZINA MUHSHON.4257 

36 3221. HUKUM ANAK KECIL YANG MEMBUNUH.4257 

37 3245. HUKUM MEMBUNUH TERORIS.4258 

38 3277. HUKUM MEMBUNUH KARENA MEMBELA DIRI.4258 

39 3564. DITERIMAKAH PERSAKSIAN PENUDUH ZINA SETELAH BERTAUBAT ?. 4259 

40 3606. HUKUM MEMBELA DIRI DARI KEDHOLIMAN.4260 

41 3607. JANDA ATAU DUDA ZINA MAKA TETAP DIRAJAM....**»,,.4261 

42 3778. HUKUM MENGHAJAR BERAMAI-RAMAI PENCURI HINGGA MATI.4262 

43 3895. HUKUM MEMBUNUH PENCURI.4264 

44 4170. KASUS PERKOSAAN DI ZAMAN ROSULULLOH DAN DI ZAMAN UMAR BIN 

KHOTHOB......,»»»,»„*.,»..4266 

45 4191. HUKUM OISHOS DENGAN DIBAKAR.4268 

46 4337. HUKUM MEMBERI TA'ZIR DENGAN MENGAMBIL HARTA.»,*,»,.4269 

47 4351 .HUKUM PROFESI ALGOJO DAN EKSEKUTOR.4271 

48 4505. MENYOGOK HAKIM YANG DIPERBOLEHKAN.4273 

49 4554. DEFINISI MABUK.. 4273 

BAB 22 KONTEMPORER 4276 

1 0019. CD Software Bajakan.........*»„... 4276 

2 0028. Hukum Donor Darah Non Muslim.4280 

3 0037. Hukum Mengobati Bayi Dengan Tali Pusar.4281 

4 0050. Hukum Bayi Tabung.4281 

5 0079. Hukum Bermain Catur.4283 

6 2871 .HUKUM BERMAIN DAKON ATAU CONGKLAK... 4284 

7 2872. HUKUM BERMAIN KUDA LUMPING ATAU JARAN KEPANG (EBEG).4286 

8 3311. HUKUM BERMAIN SEPAKBOLA.4287 

9 0168. Menyebarluaskan SMS Yang Meresahkan.4288 

10 0223. Hukum Bermain "Game" di Facebook.4291 

11 0327. HUKUM MEMAJANG FOTO ULAMA ...»...4292 

12 0366. DI BALIK FAHAM LIBERAL.4293 

13 0512. LAIN-LAIN : Hukum KB.4300 
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14 0513. Memasang Behel (Kawat Gigi).4300 

15 4339. HUKUM PASANG GIGI PALSU DAN HUKUM MENCABUT GIGI EMAS MAYIT.4301 

16 0539. Pria Ganti Kelamin dan Melahirkan ?..-..............4302 

17 0544. Hukum Sulap dan Menontonnya,.4302 

18 0553. HUKUM IMUNISASI BAYI.4303 

19 0603. KOSMETIK YANG MENGANDUNG HUMAN PLACENTONE EXTRACT.4306 

20 1860. HUKUM MENGKONSUMSI OBAT YANG BERBAHAN DASAR PLASENTA.4308 

21 0762. HUKUM BEROBAT DENGAN BARANG NAJIS.4310 

22 0906. HUKUM CANGKOK MATA/ORGAN TUBUH LAINNYA.4313 

23 1700. MENYAMBUNG ORGAN TUBUH MANUSIA DENGAN ORGAN LAIN.4315 

24 3256. HUKUM MENJUAL ANGGOTA TUBUH SEPERTI GINJAL.4316 

25 1553. HUKUM OPERASI CAESAR..4317 

26 1568. BAGAIMANA HUKUM MENGGUNAKAN GRATISAN INTERNET.4319 

27 1573. FIOIH OLAH RAGA. 4321 

28 1709. MEMERANKAN NABI DAN MALAIKAT DALAM FILM.4329 

29 1759. DONOR ASI DAN RODLO'.4330 

30 1873. HUKUM TRADING FOREX / PERDAGANGAN VALAS. 4331 

31 2034. Pulsa Nyasar, Milik Siapa ?.4333 

32 2038. HUKUM MENJADI WARTAWAN DAN WANITA MENJADI PEMIMPIN.4334 

33 2151. HUKUM KARTU KREDIT...-...4338 

34 2284. PENYAKIT MENULAR DAN TURUNAN.4339 

35 2403. HUKUM MEMBUAT, MENJUAL DAN MENGOLEKSI BONEKA.4340 

36 2404. HUKUM MEMBUAT PATUNG.4342 

37 2594. FATWA IMAM ISMAIL ZAIN : MUSTAHIL MANUSIA SAMPAI MENDARAT DI 

BULAN .4344 

38 2628. HUKUM MEMBUAT IBU STERIL KARENA BAHAYA BILA HAMIL LAGI........4348 

39 2659. HUKUM MENGIKUTI DAN MENERIMA UNDIAN KUPON BERHADIAH.4349 

40 2726. HUKUM MENONTON TELEVISI.4349 

41 2763. JIKA KULIT PRIA DIOPERASI DIGANTI KULIT WANITA.4350 

42 2807. MASALAH PERCAMPURAN SISWA-SISWI DALAM SATU RUANG KELAS 

SEKOLAH.4351 

43 2844. HUKUM OPERASI KEPERAWANAN [ MENGEMBALIKAN SELAPUT DARA ].4355 

44 2845. HUKUM OPERASI PLASTIK.4357 

45 2897. HUKUM OPERASI GANTI KELAMIN.4359 

46 2959. HUKUM ILEGAL LOGGING. 4361 

47 2974. Hukum Memajang Wayang Golek.4362 

48 3155. HUKUM MENERIMA BEASISWA DARI NON MUSLIM..4364 

49 3229. HUKUM MEMPELAJARI ILMU FILSAFAT DAN MANTIO. 4365 

50 3291. HUKUM BAYI TABUNG DARI SUAMI YANG TELAH MENINGGAL.4367 

51 3313. HUKUM MEMBOCORKAN SOAL UJIAN NEGARA (UN) SEKOLAH.4368 

52 3314. HUKUM BISNIS MMM (MAVRODI MONDIAL MONEY BOX).4370 

53 3349. HUKUM PETASAN DAN MERCON.4373 

54 3398. HUKUM MEMAJANG PHOTO DI SOSIAL MEDIA...4374 

55 3772. HUKUM SULAM ALIS DAN SULAM BIBIR.4375 

56 3802. HUKUM MENONTON DAN MENDENGARKAN MUSIK.4376 

57 3818. HUKUM PEMBEBASAN TANAH OLEH PEMERINTAH UNTUK PELEBARAN 

JALAN .4377 
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58 3838. HUKUM PROYEK PELEBARAN JALAN DAN DAMPAKNYA.4378 

59 3824. HUKUM BERDAKWAH DENGAN MENGGUNAKAN ALAT MUSIK.4381 

60 3900. TES DNA BISAKAH DIJADIKAN PEDOMAN PENETAPAN HUKUM ISLAM 4381 

61 4372. HUKUM BEROBAT KEPADA DOKTER NON MUSLIM.4384 

62 4373. HUKUM MEMUTUS JALAN RAHIM LEWAT OPERASI STERIL.4385 

63 4476. HUKUM MENEROBOS LAMPU LALU LINTAS (MELANGGAR RAMBU-RAMBU).4387 

64 4512. HUKUM IKUT ASURANSI KESEHATAN BPJS PEMERINTAH.4388 

BAB 23 USHUL FIQIH 4392 

1 0074. Macam-Macam Qaul dalam Madzhab.4392 

2 4400. TA'RIF FIOIH...................... 4393 

3 F0070. KENAPA KITA HARUS BERMADZHAB DAN TAQLID PADA ULAMA.4393 

4 0146. Memutus Niat Saat Menjalani Ibadah.4401 

5 0225. TALFIO TIDAK DIBENARKAN.4402 

6 0242. BERMAZDHAB.4403 

7 0261. SIAPA ITU DAUD ADZDZOHIRIY ?...4404 

8 0275. MAKALAH : Pencerahan Fiqh Tamaddun.4405 

9 0314. TARIKH AT-TASYRI'.4407 

10 0338. Masalah Niat Ibadah.4412 

11 1821. HUKUM MELAFADZKAN NIAT DALAM IBADAH.4413 

12 3584. KHILAFIYAH NIAT FARDHIYAHNYA ANAK KECIL (SHOBIY).4425 

13 0426. Beberapa Kemungkinan Posisi Hukum Positif di Hadapan Hukum Syar’i...4426 

14 0430. Asalnya segala sesuatu itu boleh sampai ada dalil yang melarangnya.4427 

15 0505. HUKUM SYARA' ATAU HUKUM ADAT YANG HARUS DIDAHULUKAN.4434 

16 0519. FIQIH : Pengertian MAKRUH TAHRIIM.4436 

17 0592. Macam Qaul dalam Madzhab Syafi'i.4437 

18 0625. Metodologi Bahtsul Masail. 4438 

19 0634. IJTIHAD.4443 

20 0667. ISTILAH FUOAHAA' SAB'AH Di Kalangan TABI'IN.4444 

21 0742. OOIDAH "AL QODLO'U BI AMRIN JADIIDIN" Di Kitab ASSULAM.4445 

22 0744. ISTILAH : IBADAH MAHDHOH dan GROIRU MAHDHOH.4446 

23 0956. HAL IHWAL TENTANG NIAT.4447 

24 1354. MASALAH TAKLIF JIN..................4448 

25 1424. ISTILAH DI MADZHAB SYAFI'I DAN SISTEM PENGAMBILAN KEPUTUSAN BM.4450 

26 1479. TENTANG TALFIQ.4454 

27 1494. DEFINISI TATHOWWU'.4456 

28 1684. PERINGKAT TOKOH AHLI FIQH.4456 

29 1690. MEYAKINI SUNNAH JADI FARDHU ATAU SEBALIKNYA DALAM IBADAH.4459 

30 2002. ALYAOIINU LAA YUZAALU BISYSYAKKI.4459 

31 F0069. ISTILAH UKURAN DALAM FIQH.4460 

32 2482. BATAS UMUR ANAK WAJIB DILATIH / DIPERINTAH.4464 

33 2639. KAIDAH AL-'ADATU MUHAKKAMAH TIDAK HANYA UNTUK KASUS HAID SAJA... 4465 

34 2677. KAIDAH USHUL : SESUATU YANG HARAM DIAMBIL MAKA HARAM 

DIBERIKAN. 4466 

35 2838. PERBEDAAN SUNNAH MUSTAHAB DAN MANDUB.4467 

36 2888. INILAH PERBEDAAN ANTARA NIAT DAN 'AZAM.4469 
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37 2904. KAIDAH ALHUKMU YADURU MA'AL 'ILLATI WUJUDAN WA 'ADAMAN.4470 

38 3018. DEFINISI FARDLU KIFAYAH.4474 

39 3042. MAKNA DARI AL-KHURUJ MINAL KHILAF MUSTAHABBUN. 4474 

40 3131. TARIF ATAU DEFINISI SUNAH KIFAYAH.4477 

41 3270. LATAR BELAKANG QAUL QADIM DAN QAUL JADID IMAM SYAFI'IY.4478 

42 3388. TA'RIF MUKALLAF.4480 

43 3415. PENJELASAN HUKUM HARAM DAN MAKRUH MENURUT USHUL FIQIH.4482 

44 3555. DI ANTARA SYARAT-SYARAT TAQLID.4484 

45 3673. ISTILAH AL MADZHAB DALAM SYAFI'IYAH.4485 

46 3719. WAJIB DAN FARDHU ADALAH SAMA ?.4486 

47 3746. SESUATU YANG HARAM DILIHAT MAKA HARAM DISENTUH ?. 4486 

48 3781 .HUKUM TAKLIF PADA ORANG SETENGAH GILA (GILA TAPI AGAK NORMAL).4487 

49 3917. PERIHAL QIYAS.4488 

50 3941. MADZHAB SIAPAKAH YANG TERAKHIR HABIS PENGIKUTNYA ?.4491 

51 3961. SEPULUH SUMBER HUKUM ISLAM.4491 

52 4026. JIKA SYARA' BERTENTANGAN DENGAN ADAT.4492 

53 4049. BATASAN DAN DEFINISI 'URF (ADAT KEBIASAAN) DALAM FIQIH.4493 

54 4100. PAHALA IJTIHAD.4494 

55 4166. PERBEDAAN ANTARA SYAKK DAN WAS WAS.4495 

56 4250. HUKUM TAKLIFI DAN HUKUM WADH'I. 4495 

57 4427. LEBIH UTAMA FARDHU KIFAYAH ATAU FARDHU 'AIN ?.4496 

58 4428. PERBEDAAN ANTARA ITTIFAO DAN UMA'.4497 

59 4475. AMALAN SUNAH YANG LEBIH UTAMA DARI AMALAN WAJIB.4498 

60 4497. TERNYATA NABI MUHAMMAD SAW JUGA PERNAH BERIJTIHAD.4499 

61 4517. PEBEDAAN SYAHWUN, GHOLATH KHOTO' DAN NISYAN. 4500 

BAB 24 SIYASAH DAN KEBANGSAAN 4504 

1 0269. MAKALAH : Mengapa Kaum Muslimin Tidak Berdaya ?.4504 

2 0470. Piagam Jakarta dan Sikap Kristen.4507 

3 0482. Sistem Khilafah Dan Demokrasi.4511 

4 1211. HUKUM MEMBAYAR PAJAK.4513 

5 1212. NEGERI IMPIAN NEGERI HARAPAN.4517 

6 1255. BAGAIMANA HUKUMNYA MENAIKKAN HARGA BBM...,****... 4518 

7 1273. SEPUTAR PEMILIHAN PEMIMPIN DAN UANG SUAPNYA.4519 

8 1287. HUKUMAN BAGI KORUPTOR.4521 

9 1303. HUKUM DEMONSTRASI.4522 

10 1328. LIBUR SEKOLAH DI HARI AHAD.4523 

11 3100. HARI LIBUR BELAJAR.4524 

12 1482. KAJIAN KEISLAMAN : FIQIH DAN KEBEBASAN NEGARA.4525 

13 1491. KEISLAMAN : FATWA SEBAGAI TINDAKAN POLITIK ?.4528 

14 1492. KEISLAMAN : SEMUA BERSUMBER DARI PENDANGKALAN.4530 

15 1496. TAAT KEPADA PEMERINTAH.4533 

16 1505. HUKUM MEMILIH PEMIMPIN NON MUSLIM.4535 

17 1736. POLITIK UANG DALAM PILKADA.4537 

18 1956. Tanya Jawab Seputar Jihad, Syahid dan NKRI.4538 
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19 2033. Khilafah dalam Perspektif Aswaja : Diskursus antara Idealisme dan 

Kemaslahatan. $& ****% .4553 

20 2175. PEMILIHAN PEMIMPIN DENGAN MEMBAGIKAN UANG.4563 

21 2270. HUKUM MENGABAIKAN PERINGATAN PEMERINTAH......,...4570 

22 2393. HUKUM MEMILIH PEMIMPIN ITU FARDLU KIFAYAH.4571 

23 F0039. HIZBUT TAHRIR DALAM SOROTAN.4573 

24 3000. AHLUL HALLI WAL 'AQDI.4575 

25 3163. HUKUM MEMINTA JABATAN.4577 

26 3180. SYARAT MENJADI PRESIDEN.4581 

27 3250. HUKUM MEMBERONTAK KEPADA PEMERINTAH YANG JAAIR ATAU DHOLIM.... 4582 

28 3272. HUKUM GOLPUT DALAM PEMILU DAN PILKADA.4583 

29 3282. CINTA TANAH AIR SEBAGIAN DARI IMAN (HUBBUL WATHON MINAL IMAN).4586 

30 3733. HUKUM MENEMPATKAN AYAT ALOUR'AN & FOTO ULAMA PADA POSTER 

KAMPANYE.4587 

BAB 25 ADAB DAN AKHLAQ 4590 

1 GAYA HIDUP.4590 

0033. HUKUM MENYEMIR RAMBUT.4590 

0064. ISBAL. 4594 

0081. Lelaki Memakai Cincin Perak.4595 

0091. Hukum Mencabut Uban. 4596 

0125. Hukum Mengadakan Acara Ulang Tahun.4597 

0301. Rambut palsu < WIG >. 4598 

0386. BERPOLA PRILAKU DAN GAYA HIDUP MIRIP ORANG KAFIR. 4600 

0531. Mengidolakan Artis Non Muslim.4601 

0535. Membuat Tato.4602 

0540. Memanjangkan Kuku. 4606 

3681. HARI TERBAIK UNTUK MEMOTONG KUKU. 4606 

0545. Laki-laki Memakai Sarung Sutra. 4608 

0599. HUKUM MEMAKAI KAOS KAKI BAGI PEREMPUAN. 4608 

0601. HUKUM MEMAKAI PECI. 4609 

0651. Pria Memakai Kalung.4611 

0931. HUKUM GADIS MEMAKAI PACAR KUKU.4612 

1000. HUKUM MENCUKUR ALIS.4613 

1001. HUKUM PENJUALAN PAKAIAN SEKSI, MINI, TOPLESS DLL.4614 

1034. WANITA DAN PRIA MEMAKAI PACAR KUKU.4615 

1087. HUKUM MENINDIK TELINGA PADA BAYI.4619 

1250. WANITA MEMAKAI GELANG KAKI.4620 

3332. HUKUM WANITA MEMAKAI GELANG KAKI.4621 

1369. TABARRUJAL JAHILIYAH.4622 

1405. PEMAKAIAN GIGI PALSU DARI EMAS.4625 

1477. PEMAKAIAN AKSESORIS YANG ADA LAMBANG / GAMBAR SALIBNYA.4626 

1514. PENGGUNAAN BOLPOIN EMAS OLEH LAKI-LAKI.4627 

1574. MENGAPA ALAT MUSIK ADA YANG DI HARAMKAN.4628 

1575. BENARKAH NABI MUHAMMAD MENYUKAI BAU WEWANGIAN. 4628 

1648. HUKUM BERDANDAN SEPERTI ULAMA’.4629 

1654. HUKUM PELURUSAN RAMBUT (REBONDING).4630 

1686. HUKUM MEMAKAI CINCIN ( BATU AKIK ).4633 

1896. HUKUM BERDANDAN MENYERUPAI WANITA / SEBALIKNYA. 4634 

2082. HUKUM TINDIK HIDUNG BAGI WANITA. 4634 

2172. HUKUM LAKI LAKI BERAMBUT PANJANG.4635 

2326. HUKUM BERCUKUR GUNDUL BAGI WANITA. 4638 

2305. MEMAKAI CELAK BAGI LAKI-LAKI.4638 

2615. USTADZ YANG CUKUR HABIS JENGGOTNYA DAN LEBAT KUMISNYA ?.4640 

2823. HUKUM MEMOTONG KUKU DAN RAMBUT DI HARI SABTU DAN SENIN.4641 

2902. HUKUM LELAKI MEMAKAI CADAR.4643 

2968. HUKUM MENCABUT BULU HIDUNG.4644 

3026. HUKUM MEMAKAI CELAK SELAIN WARNA HITAM.4645 
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3027. KHASIAT BERCELAK DENGAN BATU ITSMID...4646 

3873. MANFA'AT MEMAKAI CELAK MATA.4647 

3073. SUNNAH MEMAKAI CINCIN DI JARI KELINGKING TANGAN KANAN.4650 

3102. HIKMAH MEMAKAI SORBAN BAGI LAKI-LAKI.4651 

3185. HUKUM MEMAKAI CELANA DALAM...4652 

3248. HUKUM LAKI-LAKI MEMAKAI CINCIN SUASA.4655 

3271. HUKUM LELAKI MEMAKAI MAKE UP BEDAK.4657 

3326. HUKUM WANITA MEMAKAI SURBAN.4662 

3549. HUKUM LAKI-LAKI MEMAKAI ANTING.4663 

3717. JIDAT HITAM ITU SUNAH ?... 4664 

4000. HUKUM MEMAKAI CINCIN BATU AKIK JUGA SUNNAH ?.•••**.... 4670 

4089. MENYIMPAN DAN MENGGUNAKAN PERMATA.....4671 

4495. HUKUM MEMAKAI HANDPHONE BERBAHAN EMAS...4672 

4536. DALIL TIDUR 8 JAM SEHARI...>ws.. 4673 

2 0122. PENTINGNYA ILMU.4673 

3 3484. ILMU YANG WAJIB DICARI.4675 

4 4380. ILMU YANG WAJIB DICARI DAN DIPELAJARI.4676 

5 0201. SEKELUMIT TENTANG ILMU DAN ULAMA.......................*.....4678 

6 0241. JAUHI MAKSIAT DAN HAFALAN.4680 

7 3797. AMALAN AGAR MUDAH MENGHAFAL DAN TIDAK CEPAT LUPA.4681 

8 0256. Enam Perkara Yang Dirahasiakan oleh Allah SWT.4683 

9 0303. Melebur Dosa-dosa Mata.4684 

10 0311. ILMU LIPAT BUMI... 4685 

11 0387. HIKMAH DIBALIK UJIAN HIDUP.4686 

12 0408. WASHIYAT IMAM ABU HASAN ASYSYADZILIY RA. 4688 

13 0414. TA’DZIM : DIANTARA IBADAH DAN ETIKA.. 4696 

14 0440. MAKALAH : Problematika dan Human Error.4699 

15 0472. Tashawuf Jawa : Sedulur Papat Limo Pancer ??. 4700 

16 0490. MUSIK DAN TARIAN SEBAGAI PEMBANTU KEHIDUPAN BERAGAMA..4706 

17 0529. AKHLAQ : GHIBAH YANG DIPERBOLEHKAN.4710 

18 0547. Menghilangkan Risau dan Was-was hati. 4714 

19 0611. AKHLAO : MENOLONG SAUDARA YANG KESUSAHAN.4715 

20 0668. CARA BERSYUKUR.4716 

21 0728. MENDAHULUKAN PERINTAH ORANG TUA ATAUKAH PERINTAH GURU.4717 

22 0750. AHLAQ : ADAB BERCAKAP.4718 

23 0754. PENAWAR HATI.4719 

24 0756. Hukum berkata kasar / kotor di FB.4719 

25 0767. Pengertian ISTIDRAJ.4720 

26 0770. Adab Bersendawa (Glegek'en).«*..,*...4722 

27 0786. ADAKAH IRI YANG DIPERBOLEHKAN ?.4723 

28 0876. DEFINISI TAQWA. 4724 

29 0907. ADAB MEMINTA SARAN/NASIHAT KEPADA ORANG LAIN..4726 

30 0928. PERBEDAAN ANTARA KARAMAH DAN ISTIDRAJ.4727 

31 0935. MAKALAH : Amalan dan Konsep Dasar Tashawwuf.4731 

32 0936. TINGKATAN KEIKHLASAN.4742 

33 0953. DEFINISI TAUFIO, HIDAYAH, DAN BAROKAH.4743 

34 1025. HAKIKAT SYUKUR.4744 

35 1045. NAFSU SEBAGAI AWAL PETAKA DAN BENCANA.4745 

36 1110. ORANG YANG HITAM JIDATNYA.4746 
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37 1114. HIMAH : MUTIARA SYEIKH ABDUL QADIR AL JAILANI.4747 

38 1148. DEFINISI FITNAH, FITNAH DUNIA DAN WANITA.4756 

39 1154. MASALAH SYATTA : MENCIUM TANGAN PEJABAT.4759 

40 1206. MENCIUM TANGAN SENDIRI SETELAH BERJABAT TANGAN.4759 

41 1218. ADAB : ETIKA MENGUAP.4760 

42 1223. BAHASAN TENTANG TAQWA.4762 

43 1222. WASIAT ULAMA MENGENAI TAQWA..4766 

44 1322. ETIKA : CIUM TANGAN KYAI.4768 

45 1323. DEFINISI KAYA HATI. 4769 

46 1375. JANGAN BERHENTI BERBUAT BAIK - KEBAIKAN MENGHAPUS KEJELEKAN.4771 

47 1400. MENCARI ILMU (KE PESANTREN) TANPA SEIDZIN ORANG TUA.4774 

48 1429. MEMUTUS TALI SILATURAHMI.4775 

49 1502. MAKALAH: MENGENAL HATI.4775 

50 1508. TIGA MACAM GOLONGAN HAKIM.. 4777 

51 1607. HUKUM MEMBOHONGI ANAK KECIL.4777 

52 1666. ANCAMAN BAGI ORANG YANG KHIANAT.4780 

53 1770. IKRAR " MAAF LAHIR BATHIN " DI WAKTU HARI RAYA. 4780 

54 1788. SIFAT KIKIR DAN TERAPY PENYEMBUHANNYA.4781 

55 1863. ANJURAN MENUTUPI AIB SESAMA MUSLIM..4782 

56 2012. ETIKA TIDUR RASULULLAH SHALLALLAAHU 'ALAIHI WA SALLAM. &&&& 4783 

57 2047. HARI TERBAIK UNTUK MEMULAI BELAJAR.4785 

58 2102. NUR TIDAK AKAN DATANG PADA ORANG BERMAKSIAT.4787 

59 2104. MAKNA TEMBANG "SLUKU-SLUKU BATHOK”.4788 

60 2131. HUKUM BASA-BASI.4789 

61 2179. AKHLAO KARIMAH... 4790 

62 2303. MENGHINA DAN MEREMEHKAN SESAMA MUSLIM.4794 

63 2318. F Al D AH MELIPAT PAKAIAN.4795 

64 2322. ARTI KAYA HATI. 4795 

65 2330. MAKNA BIRRUL WAALIDAIN.4798 

66 2422. HUKUM MENDO'AKAN KEBURUKAN PADA ORANG MENDZOLIMI..4799 

67 F0050. TENTANG GOSIP.4800 

68 4095. HUKUM MENDENGARKAN GHIBAH (GOSIP).4801 

69 F0110. Tips Mengendalikan Emosi. 4801 

70 2685. HUKUM MENGHORMATI ORANG KAYA SEBAB HARTANYA.4802 

71 2803. FUNGSI LAFADZ WALLOHU A'LAM.^. 4803 

72 2851 .HUKUM MEMANGGIL DENGAN JULUKAN DAN SEBUTAN KASAR / BURUK.4806 

73 2853. HUKUM MENJENGUK ORANG SAKIT DENGAN MEMBAWA BUAH ATAU 

BUNGA .4808 

74 2877. BERSIKAP & BERBUAT BAIK DENGAN ORANG KAFIR.4808 

75 2961. HUKUM BERTEPUK TANGAN DILUAR SHALAT.4809 

76 2970. MAKRUH DUDUK DITENGAH-TENGAH HALAOOH.4811 

77 2976. ADAB TATA CARA MUSHOFAHAH [ BERSALAMAN ].4812 

78 3066. HUKUM MENEPATI JANJI DENGAN UCAPAN INSYAA ALLAH.4812 

79 3082. HUKUM DAN PENGERTIAN SIFAT BOROS.4814 

80 3099. HUKUM BERDESAKAN DENGAN NON MAHROM DI ANGKUTAN UMUM.4818 

81 3167. HUKUM BERSIUL.4819 
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82 3183. USWATUN HASANAH PADA NABI SHOLLALLOHU AL Al HI WASALLAM.4820 

83 3192. HUKUM MELAKNAT ORANG KAFIR. 4822 

84 3196. FENOMENA KATA PAM ALI.4825 

85 3198. HAL-HAL YANG MEMBUAT HAFAL DAN MUDAH LUPA.4826 

86 3252. HUKUM TIDUR DENGAN POSISI TENGKURAP.4828 

87 3499. TRADISI HALAL BI HALAL DI HARI RAYA.4829 

88 3570. PEMBAGIAN J AH L ATAU BODOH.4831 

89 3600. HUKUM DAN ADAB MELUDAH.4832 

90 3619. CARA BIJAKSANA MENYIKAPI FP / GROUP JEJARING SOSIAL YANG BERBAU 

SARA .4832 

91 3685. MEMLIH IBADAH YANG LEBIH UTAMA.4834 

92 3686. ILMU SATU BAB DIAMALKAN ATAU BANYAK ILMU TIDAK DIAMALKAN ?.4834 

93 3692. MAKSUD DARI ILMU YANG BERMANFAAT. 4835 

94 3706. HUKUM TAJASSUS DAN GHOSOB.4836 

95 3730. HUKUM MERUNDUK, NGESOT, DSB SEBELUM BERSALAMAN DENGAN KYAI 

/ GURU .4844 

96 3762. CINTA DAN PENGERTIANNYA.4846 

97 3765. EMPAT ANJURAN ROSULULLOH SAW KEPADA 'AISYAH SEBELUM TIDUR.4849 

98 3769. PEMBAGIAN AKAL MENURUT ISLAM.......4849 

99 3770. HUKUM MEMAKI DENGAN KATA-KATA KOTOR.4850 

100 3787. MENYAKITI ORANG TUA YANG NON MUSLIM ITU TERMASUK DURHAKA ?.4851 

101 1525. BATASAN TERTAWA.........................4852 

102 3791. HUKUM MENIRU TERTAWANYA ORANG KAFIR.4853 

103 3825. ADA BOHONG YANG DIPERBOLEHKAN ?.4854 

104 3841. HUKUM MEMBUAT SURAT TERBUKA YANG ISINYA MEMBUKA KEJELEKAN.4857 

105 3884. MENDENGARKAN TA'LIM VIA RADIO TETAP BERPAHALA ?.4858 

106 3935. SUNNAH MEMBAWA BUAH TANGAN SAAT PULANG DARI BEPERGIAN .4859 

107 3937. MAKSUD TAHADDUTS BIN NI'MAH (MEMBERITAKAN NIKMAT).4860 

108 4011. HUKUM TIDUR SETELAH SUBUH.4861 

109 4027. BELAJAR TANPA GURU MAKA GURUNYA ADALAH SYETAN ?.4862 

110 4082. KEWAJIBAN MENGAGUNGKAN PARA ULAMA'.4863 

111 4113. GURU BERILMU MEMBIARKAN DIDATANGI ATAU MENDATANGI MURID ?.4864 

112 4140. BOLEHKAH MEMBALAS CACIAN ?.4865 

113 4152. HUKUM MEMBUAT CERITA NOVEL ATAU KISAH FIKTIF.4866 

114 4187. PERBEDAAN ANTARA SYAHWAT DAN NAFSU.....4868 

115 4199. HUKUM PENGHIANAT.4870 

116 4221. AKIBAT JIKA SERING MELAKUKAN HAL YANG MAKRUH.4871 

117 4222. HUKUM MINUM AIR BEKAS CUCI KAKI IBU.4872 

118 4271 .HUKUM LIKE STATUS FACEBOOK YANG BERISI KEMAKSIYATAN.4873 

119 4272. AL 'AIN ATAU PANDANGAN MATA JAHAT. 4874 

120 4448. HUKUM MEMBUAT KAGET ORANG LAIN.4878 

121 4454. BOLEH NGAJI KITAB OURROTUL 'UYUN DI SIANG HARI BULAN RAMADHAN ?.. 4878 

122 4468. PAHALA BERBUAT BAIK PADA ORANG YANG MENYAKITI KITA. 4879 

123 4556. HUKUM BERCANDA.4881 

BAB 26 TASHAWWUF 4884 

1 0454. MENGENAL TASAWWUF.4884 
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2 F0013. DUNIA TASHAWUF.4895 

3 F0014. SEKELUMIT TENTANG THORIQOH (TAREKAT).4903 

4 F0018. STANDAR THORIOOT.4907 

5 F0015. SEKELUMIT TENTANG HIRARKI KEWALIAN...4912 

6 1076. WALI ABDAL.4917 

7 0140. MAKSUD NAFSUL MUTHMAINNAH "JIWA YANG TENANG ".4918 

8 2027. PEMBAGIAN NAFSU MENURUT SIFATNYA.4919 

9 0233. SYARI'AH, THARIQAH, HAQIQAH DAN MA'RIFAH.4921 

10 0283. "FAQIIR" ALA SUFI.4924 

11 0284. IMAM ASY-SYAAFI'IY DAN SHUFI.4925 

12 0390. Pancaran Sinar Tawadhu'.4927 

13 0394. KESAKSIAN IMAM EMPAT TERHADAP TASHAWWUF.4928 

14 0403. CINTA ALA ROBII'AH AL-ADAWIYYAH.4929 

15 0483. Aqidah dan Tasawuf...............i.4933 

16 0541. TASAWWUF : TANDA HUKUMAN DARI TUHAN.4934 

17 0920. PERBEDAAN SYARIAT, THORIOOH, HAQIQAH DAN MA'RIFAT.4934 

18 1509. KRITERIA ULAMA DUNIA DAN ULAMA AKHIRAT..4938 

19 1527. ARTI UNGKAPAN MEMBERI PEDANG PADA PERAMPOK.4939 

20 1620. ISTIOOMAH LEBIH UTAMA DARIPADA SERIBU KAROMAH.4940 

21 1641. PENGERTIAN FITNAH DAN MACAM -MACAM N YA... 4942 

22 1801. PERBEDAAN HAWA DAN NAFSU.4943 

23 1930. PEMBAGIAN WALIYULLAH DAN CIRI-CIRINYA.4946 

24 2147. MA'RIFAT ROSUL.4948 

25 2184. MAKSUD DUNIA ITU GELAP ( ADDUNYA DZULMATUN ).4950 

26 2187. KAROM AH AULIYA' SYAIKH HASAN ASY SYADZILI.4951 

27 2372. DEFINISI IKHLAS.4952 

28 F0061. Tingkatan Dalam Ibadah. 4955 

29 F0112. TENTANG ZUHUD. 4957 

30 4091. APAKAH KITA WAJIB ZUHUD ?.4959 

31 2450. MAKSUD MEMATIKAN NAFSU. 4962 

32 2517. DEFINISI, TINGKATAN, HAKIKAT DAN CIRI-CIRI IKHLASH.4963 

33 2760. GODAAN DAN TIPUDAYA WANITA VS GODAAN SYETAN, BESAR MANA ?.4967 

34 2782. TIPS CARA MEREDAM AMARAH DARI IMAM ALGHAZALI.4967 

35 2787. BERBUAT AMAL BAIK NAMUN TAKUT RIYA' ?.4968 

36 2848. KENAPA KEBANYAKAN SANTRI ADEM-AYEM MESKI BANYAK HUTANG.4969 

37 2937. UTAMA KAYA YANG BERSYUKUR ATAU FAKIR YANG SABAR ?.4970 

38 2993. PERBEDAAN AL-'AFWU DAN AL-MAGHFIRAH.4971 

39 3022. TANDA-TANDA ALLAH RIDLO DAN MENCINTAI HAMBANYA.4973 

40 3033. PENGERTIAN TAKABBUR DAN HUKUMNYA.4974 

41 3104. PENGERTIAN IBADAH.4976 

42 3173. INILAH CARA MENGHILANGKAN PENYAKIT RIYA'..4977 

43 3179. TANGGUNGAN ALLAH SWT KEPADA SEMUA MAKHLUONYA.4979 

44 3222. CARA MENCEGAH WAS-WAS DARI SYEKH ABUL HASAN AS SYADZILI.4980 

45 3234. TERNYATA DZIKIR DALAM HATI BERPAHALA.4981 

46 3247. HAKIKAT UJIAN DAN COBAAN HIDUP.4982 

47 3265. PERIHAL RIYA' JALIY DAN RIYA' KHOFIY.4983 
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48 3266. BERSABAR DALAM MENJALANI MUSIBAH.4987 

49 3268. TAWAKKAL DALAM URUSAN RIZKY.4989 

50 3274. KEBAHAGIAN ALLAH SWT ATAS TAUBAT HAMBA-NYA.4991 

51 3275. DOSA LAKSANA NOKTAH ATAU TITIK HITAM DALAM HATI.4995 

52 3278. BAB IKHLAS.4997 

53 3290. TAWASUL DENGAN AMAL SHOLEH. 5001 

54 3301. DIMANA LETAKNYA AKAL MANUSIA ?. 5001 

55 3304. PENJELASAN TENTANG BERTAMBAHNYA UMUR. 5002 

56 3333. GODAAN IBLIS KEPADA FUQOHA ('ULAMA AHLI FIQIH). 5007 

57 3338. TASAWUF FANA' KALAM SUFI TIDAK BOLEH DIFAHAMI SECARA HARFIYAH. 5008 

58 3347. SIAPAKAH RIJALUL GHOIB ITU ?.5011 

59 3363. ANJURAN BERLAKU JUJUR DAN MENJAUHI DUSTA... 5013 

60 3371. MA'SHIYAT MENYEBABKAN TIDAK DITERIMANYA SHOLAT SELAMA 40 HARI',. 5016 

61 3395. ANJURAN TIDAK BERPUTUS ASA DARI RAHMAT ALLAH SWT.5019 

62 3463. TA'RIF DAN BENTUK DA'WAH.5021 

63 3475. MAKSUD DAN TUJUAN KEWAJIBAN DARI ALLAH.5023 

64 3476. PUTUS ASA TERMASUK DOSA BESAR. 5024 

65 3495. TERTAWA MENGERASKAN DAN MEMATIKAN HATI.5026 

66 3496. MAQOM MAHABBAH.5028 

67 3616. INILAH OBAT DENGKI... 5029 

68 3622. BOLEHKAH MENINGGALKAN KEWAJIBAN KARENA BELUM IKHLAS ?. 5031 

69 3626. TASAWUF JUMLAH AHLU SUFFAH. 5033 

70 3662. PENGERTIAN SABAR. 5034 

71 3683. PENYAKIT HATI (’UJUB).5041 

72 3687. BISAKAH JIN MENJADI WALIYULLOH ?.5042 

73 3693. PERBEDAAN KHOUF DAN H AZAN.5043 

74 3752. MEMAAFKAN ORANG DZOLIM.....».5044 

75 3768. TEMPAT TERSIMPANNYA RIDHO DAN MURKA ALLAH. 5045 

76 3816. MAKSUD DARI "HATI YANG MATI".5047 

77 3820. ISTILAH AL-MAOOM DAN AL-HAAL DALAM ILMU TASAWUF.. 5047 

78 3827. PERBEDAAN ANTARA UJIAN DAN SIKSAAN.5049 

79 3912. HUKUM BERMUKA MASAM PADA ORANG AHLI MAKSIAT.5050 

80 3920. MENCARI KERIDHOAN ALLAH DALAM SETIAP AKTIFITAS IBADAH.5052 

81 3929. TA'RIF DARI DA'WAH.5053 

82 3940. HUKUM WANITA MENJADI MURSYID THORIOOH. 5055 

83 3982. INILAH RESEP JITU BISA ISTIOOMAH.5056 

84 4088. TENTANG AHWAL DI DUNIA TASAWWUF.5057 

85 4117. PENGERTIAN RAHMAT ALLAH SWT.5057 

86 4118. APA SIH WALI ABDAL ITU ?.5058 

87 4129. KISAH SUFI TERKENAL.5059 

88 4133. SIAPAKAH YANG LEBIH MULIA ANTARA HABIB, KYAI DAN GUS ?. 5061 

89 4139. MENGENAL SUFI ABU YAZID AL BUSTHOMY.5062 

90 4151. MAKNA ALLAH MAHA PENGAMPUN. 5063 

91 4163. MATINYA HATI DALAM 10 PERKARA, PENYEBAB TIDAK TERKABULNYA DO'A.. 5065 

92 4167. CARA BERTAUBAT KARENA BERZINA DENGAN ISTRI ORANG. 5066 

93 4189. EFEK RIYA', TAKABBUR DAN DENGKI. 5067 
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94 4200. SIAPAKAH YANG DIMAKSUD SEBAGAI HAMBA ALLAH ?. 5068 

95 4205. TIGA MACAM TUJUAN IBADAH. 5070 

96 4218. MAKNA DARI BAROKAH..... 5071 

97 4230. SUFI WANITA ROBI'AH BINTI ISMA'IL ASY-SYAMIYAH. 5072 

98 4237. MEMASUKKAN AMALAN DUNIA KE DALAM AMALAN AKHERAT. 5075 

99 4251. HASUD ATAU IRI DENGKI.. 5075 

100 4273. CINTA NABI DAN ISTIGHFAR. 5077 

101 4275. TENTANG RIDHO DAN IKHLAS. 5080 

102 4290. PETUNJUK KEBAIKAN DAN KEBURUKAN. 5085 

103 4471. TIDAK AKAN MERUGI, ORANG YANG MENUNJUKKAN KEPADA KEBAIKAN. 5086 

104 4508. KEWAJIBAN MENJAGA DIRI DAN KELUARGA DARI HAL MAKSIAT... 5086 

105 4509. MAQOM MAHMUDAH.. 5088 

106 4534. PERBEDAAN SUM'AH DAN RIYA'.5090 

BAB 27 DO'A WIRID SHALAWAT DAN DZIKIR 5094 

1 1918. HUKUM BERDO'A..„....5094 

2 0150. Adab Berdoa.5095 

3 3633. ADAB BERDZIKIR.5101 

4 3373. HUKUM BERDZIKIR BAGI ORANG YANG TIDAK DALAM KEADAAN SUCI.5102 

5 3306. TANDA TERKABULNYA DO’A.5103 

6 0058. Mengucap dan Menjawab Salam Non Muslim.5104 

7 0085. Menjawab Kiriman Salam. 5106 

8 0213. Menjawab Salam via penyampai salam ( Titip Salam ).5107 

9 0210. Cara menjawab salam via tulisan.5107 

10 2124. HUKUM MENJAWAB SALAM TAMU TETANGGA.. 5108 

11 3121. HUKUM MENJAWAB SALAM TAMU SAAT SUAMI TAK DI RUMAH.5109 

12 0237. UCAPAN SALAM DAN NON MUSLIM...5110 

13 1498. MEMBACA BISMILLAH SEBELUM SALAM.5112 

14 2802. SIGHOT REDAKSI MENJAWAB SALAM YANG BENAR.5113 

15 4025. HUKUM SALAM PENUTUP SETELAH SELESAI PIDATO.5114 

16 4270. UCAPAN SALAM DIGANTI SELAMAT PAGI DAN SIANG.5114 

17 4535. MENGUCAPKAN SALAM KE RUMAH KOSONG.5115 

18 0001. Ratib Al-Hadad....... ............. m ......***„. 5116 

19 0069. Al-Wirdul Lathif Beserta Terjemahnya.5122 

20 0121. Etika Bersholawat dan Shalawat diringi Alat Musik.5134 

21 0128. Membaca Do'a Sebelum Aamiinnya Al-Fatihah.5139 

22 0217. WIRID SAKRAAN. 5140 

23 0224. GUS DUR IN MEMORIAM : SYI'IR TANPO WATHON.5143 

24 0333. Kesalahan Penulisan Aamiin Yang Sering Terjadi.5147 

25 0393. AMALAN UNTUK MENGATASI GANGGUAN JIN & SYETAN.5149 

26 0412. Amalan Usai Sholat Jumat.5150 

27 0496. TATA CARA MENGHILANGKAN PENGARUH SANTET.5152 

28 0499. Saat-saat DOA IJABAH...5153 

29 0527. MENGUMANDANGKAN TAKBIRAN DI HARI-HARI BIASA.5156 

30 0589. Do'a Amalan Obat Sakit Gigi.5157 

31 0618. SYARAH SHOLAWAT NARIYAH.5158 
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32 0629. DO'A AGAR MENDAPAT ANAK LAKI-LAKI ATAU PEREMPUAN ?.5160 

33 0656. DZIKIR FIDAA' (TEBUSAN).5163 

34 0688. Doa Hamil dari Mbah Kholil bin Abd. Lathif Bangkalan.5166 

35 0690. Doa Pernikahan dari Mbah Kholil bin Abd. Lathif Bangkalan.5167 

36 0726. Amalan Dan Do'a Pergantian TAHUN.5167 

37 0731. DOA PERGANTIAN TAHUN.5171 

38 0766. Maksud Palam Lafadz Afiat / Afiah.5172 

39 0771. Membaca Basmallah Sebelum Salam Tidak Disunnahkan.5174 

40 0782. Wirid / Pujian Sebelum Shalat Berjamaah.5176 

41 0934. ENAM BELAS WAKTU DAN TEMPAT DIKABULKANNYA DO'A.5177 

42 0994. DO'A SAAT TELINGA BERDENGING...5178 

43 1021. Terjemahan Maulid Adl-Dliyaul Lami’. 5178 

44 1038. TIPS-TIPS MEMILIKI BAYI LAKI-LAKI.5189 

45 1182. BOLEHKAH MENGAMALKAN SUATU AMALAN TANPA GURU ?...... 5191 

46 1306. BERDO'A MELALUI MEDIA FACEBOOK.5191 

47 1351. MENDO'AKAN ORANG NON MUSLIM.5193 

48 1356. BOLEHKAH GELAR RODHIYA ALLAAHU ANHU UNTUK KALANGAN AWAM.5194 

49 1364. MENGAPA KITA HARUS BERDO'A ?.5195 

50 1475. BERSHALAWAT DENGAN IRINGAN MUSIK LAGU DANGDUT.5197 

51 1521. DEFINISI ISTIGHOSAH......^. ..5198 

52 1531. DO'A AGAR DI BERI KEMUDAHAN, KELANCARAN DAN BAROKAH.5199 

53 1538. BERSHALAWAT DI KAMAR MANDI.5200 

54 1584. HUKUM DZIKIR JAHR ( SUARA KERAS ).5201 

55 1617. Doa sebelum belajar dan Do'a selesai pelajaran.5205 

56 1627. RUANG LINGKUP DO'A.... 5206 

57 1642. BOLEHKAH MENGGANTI LAFADZ SALAM.5208 

58 1644. SYARAT-SYARAT PEMBUATAN RAJAH.5209 

59 1761. GELANG-GELENG KEPALA KETIKA BERDZIKIR...5210 

60 1816. MAKRUH MENULIS -^- SEBAGAI GANTINYA J* S3L-11.5211 

61 1836. KETUPAT & UCAPAN TAOOBALALLAHU MINNA WAMINKUM... 5211 

62 1869. KEUTAMAAN DZIKIR BERJAMA'AH.5218 

63 1870. PERIHAL TULISAN " MARHABAN YAA RAMADHAN ",.5219 

64 1885. DO'A PINDAH RUMAH.5219 

65 1887. KAIFIYAT DAN AMALAN SAAT ZIARAH ROSULULLAH SAW.5220 

66 1893. AMALAN DIBERIKAN KECERDASAN MELEBIHI LAINNYA.„.... 5222 

67 1927. BACAAN PENGGANTI SUJUD TILAWAH. 5223 

68 1994. DO'A DIAWALI BASMALLAH - SHOLAWAT TIDAK AKAN TERTOLAK.5223 

69 2026. JUMLAH PENGULANGAN TAKBIR HARI RAYA [ DUA / TIGA KALI ].5224 

70 2118. DO'A EMPAT BULAN KEHAMILAN KANDUNGAN.5225 

71 2121. BERDO'A DENGAN ISMUL A'DHOM.5226 

72 2173. HUKUM BERDO'A MEMINTA MATI. 5227 

73 2234. DO'A ANAK SHALEH UNTUK ORANG TUA SU'UL KHOTIMAH.5229 

74 2317. MANFAAT DAN TUJUAN RUOYAH.5230 

75 2333. AMALAN AGAR RUMAH DAN PEKARANGAN AMAN DARI PENCURI.5231 

76 2336. FAEDAH BERSHOLAWAT KEPADA NABI SAW.5232 

77 2337. KEUTAMAAN AYAT KURSI.5234 
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78 2338. FADILAH DZIKIR.5236 

79 2412. KEUTAMAAN DZIKIR HATI DAN LISAN.5237 

80 F0005. KEUTAMAAN MEMBACA SHALAWAT PADA HARI JUM'AT...5239 

81 F0016. DO'A SAAT HAMIL DAN MELAHIRKAN.5240 

82 F0046. Doa Dan Amalan Mendekatkan JODOH.5241 

83 F0097. SHOLAWAT DAHLAWY.5242 

84 F0101. TENTANG HIZIB.5242 

85 F0113. Jangan Pernah lelah memohon dan berdo'a.5246 

86 2502. CARA MENENGADAHKAN TANGAN SAAT BERDO'A DAN HUKUM BACA 

ALFATIHAH SETELAHNYA.5249 

87 2657. INILAH DOA 10 HARI TERAKHIR ROMADLON.5252 

88 2674. AMALAN AGAR RUMAH AMAN DARI PENCURI........5255 

89 2762. HUKUM MEMBACA BISMILLAH SAAT MAU MEROKOK.5257 

90 2830. PENYUSUN SHALAWAT ALLAAHUMMA INNII AS-ALUKA BIKA AN 

TUSHOLLIYA...DST.5259 

91 2852. DOA AKHIR TAHUN & AWAL TAHUN.......5261 

92 2975. AMALAN JIKA INGIN MEMILIKI ANAK LAKI-LAKI / PEREMPUAN.5269 

93 3005. HUKUM BERSHOLAWAT TANPA DI SERTAI LAFAD ALLAH.5270 

94 3039. KHASIAT DOA NURBUAT.5271 

95 3054. AMALAN ASADULLAHI GHALIB SINGA ALLAH YANG MAHA PERKASA.5273 

96 3133. DOA 'ALAIHIS SALAAM UNTUK SELAIN NABI.5274 

97 3144. DOA MALAM PERTAMA BULAN RAJAB...... m .5276 

98 3153. KUMPULAN DOA SURAT YAASIIN DAN WAOI'AH SERTA AYAT LIMA.5277 

99 3236. MENGAPA MENDAHULUKAN BERLINDUNG DARI 'ADZAABI JAHANNAM ?.5282 

100 3320. DO'A DUA MALAIKAT KETIKA PAGI HARI.5283 

101 3375. MAKNA SHOLAWAT DARI ALLAH, MALAIKAT DAN UMMAT.5284 

102 3505. TAMBAHAN LAFADZ 'T A'ALA' DALAM SALAM (REVISI)...5285 

103 3519. KEUTAMAAN DZIKIR SUBHANALLOH, WALHAMDULILLAH, WALAA ILAAHA 

ILLALLOH WALLAHU AKBAR.5287 

104 3552. HIKMAH MEMBALIK TELAPAK TANGAN DALAM DOA TOLAK BALA'..***.5289 

105 3589. JENIS DO'A YANG TIDAK DIKABULKAN. 5290 

106 3617. PENGERTIAN KALIMAT UCAPAN ADALAH DO'A.5291 

107 3629. DO'A TOLAK BALA.....,,. ................. 5293 

108 3632. MELANJUTKAN AMALAN DZIKIR YANG TERTINGGAL.5294 

109 3722. DASAR DO'A AKHIR DAN AWAL TAHUN.5294 

110 3766. KUMPULAN BEBERAPA SHIGHOT SHOLAWAT. 5296 

111 3845. INILAH REDAKSI SHALAWAT YAMANIYAH DAN SHALAWAT KA'BAH.5299 

112 3856. HUKUM MEMBERI IJAZAH LEWAT STATUS DI FACEBOOK... 5302 

113 3886. SHIGHOT SHOLAWAT YANG PALING SEMPURNA.. 5302 

114 3918. DO'A KETIKA BALITA MENANGIS DI MALAM HARI. 5304 

115 3965. REDAKSI TEKS SHOLAWAT JAWAHIRUL ASROR. 5305 

116 4074. KEUTAMAAN SHOLAWAT FATIH. 5306 

117 4109. MANA YANG LEBIH UTAMA, DZIKIR SIRR (PELAN) ATAU J AH R (KERAS) ?. 5308 

118 4131. NAZHOM SIFAT CIRI-CIRI KHUSUS NABI MUHAMMAD SAW : "LAM 

YAHTALIM...".5310 

119 4172. DO'A DAN TIP'S PENGUSIR NYAMUK.5310 

120 4213. SHOLAWAT NURUDZ DZAT LIS SYAIKH ABUL HASAN AS SYADZILI.5312 
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121 4312. DO'A MENJENGUK ORANG SAKIT.5313 

122 4321. INILAH DO'A NABI SULAIMAN 'ALAIHISSALAAM.5315 

123 4334. MEMBACA SHALAWAT DISERTAI RIYA' TETAP BERPAHALA ?.5315 

124 4389. DO'A "HIDUPKANLAH AKU SEBAGAI SEORANG YANG MISKIN...".5317 

125 4405. AMALAN TOLAK TIDUR, MUDAH TIDUR & BANGUN DENGAN WAKTU YANG 

DIKEHENDAKI.5319 

126 4441. BOLEHKAH ISTIRJA' INNA LILILLAHI WA INNA ILAIHI ROJIUN UNTUK SELAIN 

MUSIBAH KEMATIAN ?.5321 

127 4544. LETAK UCAPAN MASYA ALLAH DAN SUBHANALLAH.5324 

BAB 28 FADHOILUL A'MAAL 5330 

1 0364. KEMULIAAN BULAN RAJAB. 5330 

2 0377. JIHAD 1000 BULAN . 5332 

3 0378. Salah kaprah dalam ber l'tikaf.. 5333 

4 0397. MERAIH LAILATUL QODAR. 5336 

5 F0072. RUMUS MENGETAHUI JATUHNYA LAILATUL QADAR. 5337 

6 0456. KEAJAIBAN LAILATUL QODAR. 5337 

7 0457. MAKALAH : LAILATUL QODAR - MALAM SERIBU BULAN... m .5344 

8 1780. PREDIKSI LAILATUL QADAR. 5345 

9 0764. Mengusap Kepala Anak Yatim Pada Bulan Muharram.5348 

10 0765. Cara Berbakti Kepada Orang Tua.5350 

11 0824. AMALIYAH : JEMPOLER'S SEBAGAI PUJIAN.5351 

12 0885. AMALAN-AMALAN PEMBUKA PINTU SYURGA.5352 

13 0981. GOLONGAN WANITA PENGHUNI NERAKA.«$#... 5353 

14 1128. KEISTIMEWAAN ANAK YATIM.5355 

15 1297. MENGAWALI SESUATU DENGAN BASMALLAH.5356 

16 1404. PEMBACAAN SURAT AL-ASHR KETIKA BERAKHIRNYA SUATU PERTEMUAN.5358 

17 1481. KEAGAMAAN : AMAL DAN PENERAPANNYA.5359 

18 1672. MANFAAT DAN KEUTAMAAN ASMAUL HUSNA. 5361 

19 1673. KUNCI KUNCI PEMBUKA PINTU REZEKI. 5389 

20 1957. Sejarah Hari Jum’at dan Keistimewaan Sholat Jum’at.5391 

21 2048. AMALAN-AMALAN MULIA DI BULAN MUHARRAM.5395 

22 2053. KEUTAMAAN ASYURA (1).5396 

23 2075. KEUTAMAAN ASYURA (2).5399 

24 2076. KEUTAMAAN ASYURA (3).. . .......V- 5401 

25 2077. KEUTAMAAN ASYURA (4).5405 

26 2072. Kisah Seputar Hari Asyura : TRADISI BUBUR SURAN.5408 

27 2073. Kisah Seputar Asyura : PEDAGANG KURMA PENYANTUN ANAK YATIM.5410 

28 2074. Kisah 'Asyura : SEORANG NASHRANI MASUK ISLAM BERKAT MEMULIAKAN 

ASYURA’.5412 

29 2192. AMALIYAH REBO WEKASAN ( MUOADDIMAH ). 5413 

30 2193. AMALIYAH REBO WEKASAN (1).5415 

31 2194. AMALIYAH REBO WEKASAN (2).5416 

32 2195. AMALIYAH REBO WEKASAN (3).5418 

33 2196. AMALIYAH REBO WEKASAN (4).5419 

34 2198. MEMBUBARKAN MAJELIS DENGAN BACAAN SHALAWAT. 5421 

35 2252. WAKTU KESUNNAHAN TIDUR OOILULAH.5422 
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36 2378. PAHALA YANG TIDAK TERPUTUS.5423 

37 2431. MAKALAH : SEPUTAR MALAM NISHFU S Y A’BAN 1.5424 

38 2432. MAKALAH : KEUTAMAAN DIBULAN NISFU SYA’BAN. 5426 

39 F0052. SEBAGIAN ‘AMALIAH DI MALAM NISFU SYA’BAN.5428 

40 4398. KAIFIYAH MEMBACA SURAT YASIN & DO'A MALAM NISHFU SYA'BAN.5431 

41 F0012. KEUTAMAAN OIYAMUL LAIL.5435 

42 F0057. PEMUDAH DAN PENYEMPIT DATANGNYA RIZQI.5436 

43 2649. FADHILAH SURAT AL-IKHLAS.5439 

44 2650. HARI DAN AMALAN YANG PALING BAIK.5440 

45 2837. BALASAN SODAQOH MATERI.5441 

46 2928. SEDEKAH PALING AFDHOL ITU KE SAUDARA DEKAT.5441 

47 3253. WARNING BAGI YANG SEDANG BUANG AIR BESAR.5444 

48 3261. SUNNAH TIDUR MIRING SEBELUM SHOLAT SUBUH DAN MANFA'AT TIDUR 

MIRING .5445 

49 3293. AMALAN BULAN RAJAB, SYA’BAN DAN RAMADHAN.5449 

50 3360. SERUAN DAN PANGGILAN BUMI KEPADA BANI ADAM.5450 

51 3464. KEUTAMAAN HARI RAYA IDUL FITRI.5452 

52 3518. PERIHAL AMALAN YANG DAPAT MERINGANKAN SAKAROTUL MAUT.5456 

53 3876. SEDEKAH YANG PALING AFDHOL.5457 

54 3974. MENGHIDUPKAN MALAM HARI RAYA DENGAN SHALAT.5457 

55 3983. SEJARAH TRADISI MEMBUAT BUBUR SURO PADA 10 MUHARAM..5458 

56 3984. TRADISI MEMBUAT BUBUR MERAH PUTIH DI BULAN SHOFAR.5459 

57 4015. HUKUM MEMPERINGATI MAULID NABI DI HARI LAIN KELAHIRANNYA (TIDAK 

DI BULAN RABI'UL AWWAL).5460 

58 4044. SHODAOOH ILMU LEBIH UTAMA DARIPADA SHODAOOH HARTA ?.5461 

59 4212. CUKUR SETIAP HARI RABU SELAMA 40 RABU.5462 

60 4263. BACAAN JUMAT AKHIR BULAN RAJAB.....**#»**,.5463 

61 4319. HIKAYAT WANITA PEMBACA SURAT AL IKHLASH SETIAP HARI DI BULAN 

RAJAB .5464 

62 4411. FADHILAH MALAM NISFU SYA'BAN (BAGIAN 1).5465 

63 4447. MAKNA DAN HAKIKAT IDUL FITRI.5467 

64 4547. HUKUM ZIARAH KUBUR SAAT HARI RAYA.5468 

65 4557. HAL-HAL YANG DIANJURKAN DI AWAL TAHUN. 5469 

66 4571. AMALAN SUPAYA TERKENAL DI LANGIT.5472 

BAB 29 TARIKH 5476 

1 SIROH NABAWIYAH.5476 

3446. SILSILAH NASAB NABI SHALLALLOHU 'ALAIHI WA SALLAM. 5476 

4344. PEMBERIAN NAMA NABI "MUHAMMAD" MELALUI ILHAM. 5477 

3843. INILAH NAMA-NAMA NABI MUHAMMAD SAW YANG BERJUMLAH 201. 5478 

0724. Nama-nama NENEK Nabi Muhammad Shallallaahu 'Alaihi Wasallam. 5482 

3528. NASAB KETURUNAN RASULULLAH. 5483 

0425. KLARIFIKASI TANGGAL / HARI KELAHIRAN RASULULLAH SAW. 5484 

4240. NABI MUHAMMAD PERNAH DISUSUI IBUNDANYA SENDIRI. 5486 

1839. MAHAR RASULULLAH SAW UNTUK SITI KHADIJAH. 5487 

0604. TARIKH HAJAR ASWAD. 5488 

0071. Detik-detik Wafatnya Rosulullah SAW. 5491 

0316. Gelar dan Laqob para sahabat nabi. 5503 

0354. EMPAT PERISTIWA BESAR YANG TERJADI PADA BULAN RAMADHAN. 5505 

0725. Gelar FATHIMAH AZ-ZAHRA. 5507 

0752. GELAR DAN KEISTIMEWAAN FATIMAH AZ-ZAHRA.5510 
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0913. SIAPAKAH AYAH ABU BAKAR AS-SHIDDIQ.5511 

1162. MENGENAL NUTAILAH BINTI JANAB BINTI KULAIB..5512 

1310. SUAMI SITI KHADIJAH RA SEBELUM NABI MUHAMMAD SAW.5513 

1955. KITAB NURUL MUSHTHOFA - Kajian Biografi Nabi Muhammad SAW...... 5514 

1985. KHITAN NABI MUHAMMAD SHALLALLAAHU ’ALAIHI WA SALLAM. 5549 

2054. SAHABAT YANG MEMANDIKAN JENAZAH RASULULLAH SAW. 5551 

2129. ISTRI ISTRI NABI MUHAMMAD SHALLALLAAHU 'ALAIHI WASALLAM. 5552 

2335. HIKMAH DI BALIK KESEDERHANAAN ROSULULLOH SAW. 5554 

2386. PEMBUNUH SAYYIDINA ALI DAN MOTIFNYA. 5555 

2458. SUAMI SITI KHADIJAH SEBELUM RASULULLAH SAW.5557 

2524. SEJARAH KITAB-KITAB MAULID NABI DARI ABAD KE ABAD. 5558 

2651. TARIKH : WANITA YANG MENOLAK PINANGAN ROSULULLOH... 5566 

2725. KEHARUMAN BADAN DAN KERINGAT ROSULULLOH... 5567 

2850. AQIQAH BAGINDA NABI SHALLALLAAHU 'ALAIHI WA SALLAM..w,v... 5569 

2945. KEKHUSUSAN KANJENG NABI MUHAMMAD SAW YANG TIDAK UNTUK UMATNYA. 5570 

2946. KENAPA TIDAK MEMPERINGATI HARI WAFATNYA NABI MUHAMMAD.SAW ?. 5572 

3413. ROSULULLAH SAW PERNAH MEN'THOLAO' HAFSHOH BINTI SAYYIDINA UMAR R.A . 5573 

3579. UMMU KULTSUM PUTRI SAYYIDAH FATIMAH.5577 

3679. NAMA-NAMA PEJUANG PERANG BADAR. 5577 

3731. KISAH UTUSAN NABI MUHAMMAD SAW KEPADA RAJA HERAKLIUS (Kaisar Romawi). 5585 

3750. TAHUN TERJADINYA ISRA' MI'RAJ DAN SHOLAT SEBELUM ISRA' MI'RAJ... 5591 

3764. WARNA YANG PALING DISUKAI ROSULULLOH SAW................ 5592 

3834. KEUTAMAAN UMAT NABI MUHAMMAD SAW. 5593 

3999. MODEL DAN GAMBAR SANDAL RASULULLAH YANG PENUH BERKAH. 5595 

4047. PERIHAL UBAN ROSULULLOH SAW..... 5596 

4056. TERNYATA INILAH PARFUM KESUKAAN ROSULULLAH.5598 

4181. APAKAH ROSULULLOH WAFAT SEBAB DIRACUN ?. 5599 

4214. DEBAT ROSULULLAH SAW DENGAN NON MUSLIM... 5601 

4255. TERNYATA RASULULLOH WAFAT HARI SENIN DAN DIMAKAMKAN HARI RABU... 5603 

4288. SIAPAKAH ISTRINYA ABU THALIB ?.........,^fc. 5604 

4395. SAHABAT ANSHOR DAN MUHAJIRIN. 5606 

4470. BENTUK MIMBAR NABI MUHAMMAD SAW... 5607 

4573. WAROOOH BIN NAUFAL... 5608 

2 0015. Benarkah Syekh Siti Jenar Itu Ulama Sesat ?. 5609 

3 0034. Habib Husein bin Muhammad bin Thahir ( Jombang ) Al-Haddad.5612 

4 0123. UMUR NABI ADAM.££*.5615 

5 0134. Arti dan Nabi yang bergelar ulul 'azmi. 5616 

6 0186. Orang Jawa Keturunan Nabi Ibrahim.5620 

7 0244. Konsep EPISTEMIC dibalik BUAH KHULDI ?. 5624 

8 0336. Syaikh Abdul kariim al-Qusyairiy.5625 

9 0404. Siapakah yang paling berpengaruh dalam sejarah ?.5629 

10 0448. Kontroversi Syaikh Ibnu 'Arabi.5634 

11 0460. Kisah Syeikh Umar Ba Makhramah dan Syeikh Abdurahman Al-Akhdhar..5638 

12 0689. Tarikh Imam Zakariya al-Anshari.............. 5639 

13 0696. Biografi Imam Abu Syuja' Shohibu Ghoyatut Taqrib. 5640 

14 0697. TARIKH IMAM IBNU HAJAR AL-‘ASQALANI.5641 

15 0898. TARIKH : SULUK SYEIKH JANGKUNG.5645 

16 0926. NAMA LAIN ASHHABUL KAHFI.5652 

17 1443. SIAPAKAH KAUM SHOBI'IN ITU.5652 

18 1529. NAMA-NAMA PUTRA LUKMAN ALHAKIM. 5653 

19 1864. TARIKH : IMAM QOLQOSYANDY.5654 

20 1872. TARIKH : BIOGRAFI SINGKAT AL FAOIH MUOADDAM RA.5656 

21 1874. MENGENAL PENGARANG MAULID AL- BARZANJI........5657 

22 1913. RAGAM BAHASA YANG DIAJARKAN KEPADA NABI ADAM.5659 

23 2036. AL- IMAM MUHAMMAD AL BAAOIR AL HUSAINI ( 114 H / 732 M ). 5661 
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24 2334. BIOGRAFI SINGKAT IMAM MUSLIM. 5666 

25 2344. SIAPAKAH DZULOARNAIN ?.5670 

26 2423. BIOGRAFI SYEIKH IBNU AAJURUUMI.5671 

27 F0035. SIAPAKAH AYAH NABI IBRAHIM.5673 

28 F0051. Sayyid Ja’far bin Sayyid Hasan bin Sayyid ‘Abdul Karim Al-Barzanjiy.5675 

29 F0058. Habib Abdullah Alaydrus Bin Abu Bakar Sakran.5681 

30 F0063. Ibnu Athoillah As-Sakandariy Penulis Kitab Al-Hikam.5682 

31 F0066. Sahabat Owais al-Qarni.5685 

32 2451. ISTRI NABI NUH AS MENINGGAL SAAT BANJIR ?.5687 

33 2525. DAFTAR MAKAM AWLIYA DI JAKARTA.5687 

34 2571. TARIKH : PEMBUNUH SAYYIDINA 'ALI KARROMALLAHU WAJHAH.......5690 

35 2660. SIAPAKAH SEJATINYA DZULOORNAIN ITU ?.5693 

36 2758. Atika binti Zaid bin Amar bin Nufail : Jandanya Para Syuhada.5695 

37 2765. NAMA ASLI NABI KHIDIR. ^.5696 

38 3381. NABIYALLAH UZAIR 'ALAIHIS SALAM.5697 

39 2791. KISAH BARSESO. 5700 

40 2794. KONTROVERSI DAN KHILAF SEPUTAR MASIH HIDUPNYA NABI KHIDIR. 5702 

41 2804. MASA MENETAPNYA NABI ADAM DI SURGA SEBELUM TURUN KE DUNIA.5710 

42 2828. SEBAB DIBUNUHNYA NABI YAHYA ALAIHIS SALAAM .5711 

43 2963. CUCU NABI YUSUF YANG MENIKAH DENGAN SEORANG NABI. 5714 

44 3006. YANG MEMBANGUN KA'BAH PERTAMA KALI NYA..5715 

45 3007. NAMA ASLI SHAHABAT IBNU ABBAS DAN PUTRANYA RA.5716 

46 3118. KISAH TULANG SEORANG NABI DIGUNAKAN UNTUK MENDATANGKAN 

HUJAN .5717 

47 3149. KISAH MENGAPA NABI IBRAHIM DIGELARI KHOLILULLOH.5718 

48 3203. DEFINISI ATAU TA'RIF SYEIKH. 5720 

49 3287. INILAH GURU-GURU DARI IMAM IBNU KATSIR.5721 

50 3289. JUMLAH PUTERA DAN PUTERI SAYYIDINA ALI KARROMALLAHU WAJHAH U.5723 

51 3299. PERBEDAAN UMUR SITI FATIMAH AZ-ZAHRO DENGAN SITI 'AISYAH UMMIL 

MU'MININ. 5724 

52 3305. SIAPAKAH IMAM MUTAWALLI ?.5724 

53 3324. PUTERA DAN PUTERI DARI SAYYIDINA UTSMAN BIN AFFAN.5725 

54 3351. BIOGRAFI : Al-lmam Alwi bin Ubaidillah bin Ahmad Al-Muhajir.5726 

55 3357. KEUTAMAAN NEGERI DAN PENDUDUK YAMAN.5727 

56 3372. KATA 'SUNAN' DALAM LITERATUR BAHASA INDONESIA. 5733 

57 3432. ARTI NAMA AL GHAZALI. 5734 

58 3459. TEMPAT TURUNNYA NABI ISA ALAIHIS SALAAM..... 5735 

59 3474. KISAH NABI SULAIMAN BERSAMA ASHIF BIN BARKHOYA. 5736 

60 3497. BAHASA NABI ISA 'ALAIHIS SALAAM. 5739 

61 3501. KISAH NABI KHIDIR MEMBUNUH SEORANG GHULAM.5740 

62 3615. SIAPAKAH IBNU SHOYYAD?.5743 

63 3680. SIAPAKAH ISTRI-ISTRI NABI IBRAHIM AS ?.5745 

64 3697. NAMA ORANG TUA SAYYIDINA ALI. 5746 

65 3708. NAMA-NAMA ASHABUL KAHFI DAN FADHILAHNYA.5746 

66 3715. BIOGRAFI SYAIKH ISMAIL ZAIN AL-YAMANI. 5748 

67 3756. KISAH TAMIM AD-DAARIY BERTEMU DAJJAL.5751 
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68 3761. KISAH PECINTA SAHABAT ABU BAKAR AS-SHIDDIQ DENGAN ORANG SYI'AH... 5753 

69 3871. RIWAYAT WAFATNYA IMAM AS SYAFI'I.5756 

70 3924. NASAB DAN ASAL NABI ISMAIL & SITI HAJAR... 5758 

71 3950. BIOGRAFI SYEIKH HAMMAD MUSLIM (GURU SYEIKH ABDUL QODIR 

AL-JAELANI). 5760 

72 3952. NABI SHOLEH KETURUNAN NABI NUH ALAIHIS SALAM ?.5762 

73 3972. KISAH LUKMANUL HAKIM. 5762 

74 3990. KISAH 3 (TIGA) PEMUDA YANG TERPERANGKAP DALAM GOA.5765 

75 4023. KISAH NABI SYITS & 'UZAIR DAN BANI ISRAEL.5767 

76 4046. BIOGRAFI SYEIKH ZAKARIYA AL-ANSHORY. 5770 

77 4078. BIOGRAFI DAN SEJARAH IMAM GHOZALI. 5772 

78 4096. KISAH RATU BILQIS ISTRI NABI SULAIMAN AS.*»,».. 5774 

79 4108. ISTERI DAN KETURUNAN NABI YUSUF 'ALAIHISSALAAM. 5775 

80 4122. KISAH UZAIR YANG TERTIDUR SELAMA 100 TAHUN. 5776 

81 4147. SAHABAT NABI SAW YANG MENDAPAT GELAR SAYYIDU SYUHADA. 5779 

82 4148. INILAH PEMAKAN HATI SAYIDINA HAMZAH BIN ABDUL MUTHOLIB. 5780 

83 4178. RO'IL ADALAH NAMA LAIN DARI ZULAIKHO. 5781 

84 4190. ANTARA KA'BAH DAN NABI SULAIMAN ALAIHIS SALAAM. 5782 

85 4266. PERBEDAAN ULAMA' TENTANG NASABNYA NABI KHIDHIR. 5784 

86 4278. TENTANG NABI ISA, NABI ILYAS DAN NABI KHIDHIR ALAIHIMUS SALAAM. 5787 

87 4329. TARIKH : TRAGEDI PERANG JAMAL............ 5789 

88 4357. INILAH 12 IMAM PENGGANTI NABI (KHOLIFAH) VERSI AHLUSSUNNAH.5792 

89 4369. SANAD KEILMUAN SANTRI PONPES AL-ANWAR SARANG REMBANG JATENG... 5793 

90 4393. DIMANA MAOOM IBU HAWA ?.5794 

91 4462. ORANG YANG PERTAMA KALI MEMBUAT MENARA MASJID.5795 

92 4538. NABI YAHYA LEBIH TUA DARIPADA NABI ISA ALAIHIMAS SALAAM ?. 5795 

BAB 30 KAJIAN KITAB KUNING 5798 

1 1265. KRITERIA KITAB-KITAB MU'TABARAH.5798 

2 4054. MAKNA SINGKATAN MUSHONNIF DALAM KITAB FIQIH.5799 

3 2841. RISALAH PENTINGNYA MENGIKUTI MADZHAB EMPAT KARYA KH. HASYIM 

ASY'ARI . 5800 

4 1998. Interpretasi Kitab Kuning. 5806 

5 2983. HUKUM BELAJAR KITAB ONLINE TANPA GURU. 5807 

6 0066. Meraih Husnul Khotimah.........»...»*.»,*».». 5809 

7 0137. NASHOIHUL IBAD Karya SYEIKH NAWAWI AL-BANTANIE 2.5811 

8 0147. NASHOIHUL IBAD Karya SYEIKH NAWAWI AL-BANTANIE 3.5814 

9 0930. NASHOIHUL IBAD Karya SYEIKH NAWAWI AL-BANTANIE 4.5817 

10 0939. NASHOIHUL IBAD Karya SYEIKH NAWAWI AL-BANTANIE 5.5820 

11 0959. NASHOIHUL IBAD Karya SYEIKH NAWAWI AL-BANTANIE 6.»..».....5824 

12 XXXX. KAJIAN AL-HIKAM BAGIAN 01.5828 

13 XXXX. KAJIAN AL-HIKAM BAGIAN 02. 5833 

14 0816. KAJIAN AL-HIKAM BAGIAN 03. 5836 

15 0817. KAJIAN AL-HIKAM BAGIAN 04.5837 

16 0818. KAJIAN AL-HIKAM BAGIAN 05......»...*»»»»... 5838 

17 0819. KAJIAN AL-HIKAM BAGIAN 06. 5839 

18 3294. KAJIAN AL-HIKAM BAGIAN 09.5840 
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19 3294. KAJIAN AL-HIKAM BAGIAN 10.5841 

20 3342. KAJIAN AL-HIKAM BAGIAN 11.5843 

21 3341. KAJIAN AL-HIKAM BAGIAN 12.5844 

22 3343. KAJIAN AL-HIKAM BAGIAN 13.5846 

23 3346. KAJIAN AL-HIKAM BAGIAN 14.5848 

24 3925. KAJIAN AL-HIKAM BAGIAN 16.5849 

25 0891. MAKALAH : KITAB KUNING DAN PESANTREN.5853 

26 1134. MASALAH SYATTA : APAKAH KITAB SALAF MASIH RELEVAN ?.5857 

27 0892. MAKALAH : Kisah Isro' Mi'roj Nabi Muhammad Saw. 5865 

28 1433. KAJIAN KITAB TA'LIMUL MUTA'ALIM BAGIAN 1. 5873 

29 1434. KAJIAN KITAB TA'LIMUL MUTA'ALIM BAGIAN 2.5878 

30 1435. KAJIAN KITAB TA'LIMUL MUTA'ALIM BAGIAN 3. 5880 

31 1436. KAJIAN KITAB TA'LIMUL MUTA'ALIM BAGIAN 4.5884 

32 1437. KAJIAN KITAB TA'LIMUL MUTA'ALIM BAGIAN 5. 5889 

33 1454. KAJIAN KITAB TA'LIMUL MUTA'ALIM BAGIAN 6.5897 

34 1461. KAJIAN KITAB TA'LIMUL MUTA'ALIM BAGIAN 7.5906 

35 1462. KAJIAN KITAB TA'LIMUL MUTA'ALIM BAGIAN 8. 5908 

36 1463. KAJIAN KITAB TA'LIMUL MUTA'ALIM BAGIAN 9.5911 

37 1464. KAJIAN KITAB TA'LIMUL MUTA'ALIM BAGIAN 10.5915 

38 1778. TERJEMAHAN KITAB TAORIB TENTANG ZAKAT FITRAH.5918 

39 1875. TEKS DAN ARTI NADZOM 'AOIDATUL 'AWAM.5924 

40 1938. TERJEMAH KITAB MAFAHIM YAJIBU AN TUSHOHHAH.5928 

LARANGAN MENJATUHKAN VONIS KUFUR ( TAKFIR ) SECARA MEMBABI BUTA..... 5929 

SIKAP SYAIKH MUHAMMAD IBN ABDUL WAHHAB MENYANGKUT TAKFIR... 5931 

RISALAH PENTING LAIN KARYA SYAIKH MUHAMMAD IBN ABDUL WAHHAB DALAM MASALAH. 5932 

PENTAKFIRAN 

MEMAKI ORANG ISLAM ADALAH TINDAKAN FASIQ DAN MEMERANGINYA ADALAH TINDAKAN. 5933 

MAJAZ ‘AQLI DAN PENGGUNAANNYA. 5934 

URGENSI MENETAPKAN KAITAN ( NISBAT) DALAM MENETAPKAN BATASAN KUFUR DAN IMAN. 5935 

ESENSI MENISBATKAN TINDAKAN KEPADA PARA HAMBA...5936 

PERBEDAAN ARTI AKIBAT PERBEDAAAN NISBAT LAFADH. 5936 

MENGAGUNGKAN ANTARA IBADAH DAN ETIKA..... 5941 

PERANTARA SYIRIK. 5945 

MEDIATOR PALING AGUNG.5949 

BAJU KEPALSUAN. 5949 

ANTARA SEBAIK-BAIK BID’AH DAN SEBURUK-BURUKNYA. 5951 

PERBEDAAN PASTI ANTARA BID’AH SYAR’IYYAH DAN BID’AH LUGHAWIYYAH...5952 

AJAKAN PARAAIMMAT AT-TASHAWWUF UNTUK MENGAPLIKASIKAN SYARI’AT..*.*>.. 5954 

SUBSTANSI KELOMPOK IMAM ABUL HASAN AL-ASY’ARI (ASYA’IRAH). 5957 

ESENSI-ESENSI YANG SELESAI DENGAN KAJIAN. 5958 

PENGERTIAN TAWASSUL. 5960 

BENTUK TAWASSUL YANG DISEPAKATI ULAMA..... 5961 

DALIL-DALIL TAWASSUL YANG DIPRAKTEKKAN KAUM MUSLIMIN. 5962 

TAWASSUL DENGAN NABI MUHAMMAD SAW. SEBELUM WUJUD DI DUNIA. 5963 

DOKUMEN-DOKUMEN TENTANG HADITS TAWASSUL ADAM AS. 5964 

41 1941. Terjemah Kitab Matan Abi Syuja’ AT-TAORIB (Bab SIWAK).5964 

42 2022. KITAB SYARAH BURDAH 1.5966 

43 2023. KITAB SYARAH BURDAH 2. 5973 

44 4324. PERBEDAAN KITAB BADA'IUZ ZUHUR IBNU IYAS DAN IMAM SUYUTI.5978 

45 2085. KAJIAN KITAB BADA'I IZ ZUHUR 1 : AWAL PENCIPTAAN NABI ADAM 

'ALAIHISSALAAM.5979 
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46 2086. KAJIAN KITAB BADA'I IZ ZUHUR 2 : PENCIPTAAN NABI ADAM 

'AL Al HISSALAAM.......5980 

47 2087. KAJIAN KITAB BADA'I IZ ZUHUR 3 : AWAL PENCIPTAAN TUBUH DAN RUH 

NABI AD AM.5981 

48 2088. KAJIAN KITAB BADA'I IZ ZUHUR 4 : AWAL KEHIDUPAN NABI ADAM..5983 

49 2089. KAJIAN KITAB BADA'I IZ ZUHUR 5 : SUJUDNYA MALAIKAT PADA NABI ADAM ... 5984 

50 2090. KAJIAN KITAB BADA'I IZ ZUHUR 6 : PERNIKAHAN NABI ADAM.5986 

51 2091. KAJIAN KITAB BADA'I IZ ZUHUR 7 : BULAN MADU NABI ADAM.5987 

52 2092. KAJIAN KITAB BADA'I IZ ZUHUR 8 : TERGODANYA NABI ADAM.5989 

53 2093. KAJIAN KITAB BADA'I IZ ZUHUR 9 : NABI ADAM AS. TURUN KE BUMI.5991 

54 2094. KAJIAN KITAB BADA'I IZ ZUHUR 10 : AWAL KEHIDUPAN NABI ADAM DI BUMI.... 5992 

55 2095. KAJIAN KITAB BADA'I IZ ZUHUR 11 : NABI ADAM BERCOCOK-TANAM.5993 

56 2096. KAJIAN KITAB BADA'I IZ ZUHUR 12 : AWAL MAKAN-MINUMNYA NABI ADAM.5994 

57 2097. KAJIAN KITAB BADA'I IZ ZUHUR 13 : PAKAIAN DAN RUMAH NABI ADAM.5996 

58 2098. KAJIAN KITAB BADA'I IZ ZUHUR 14 : PUTRA-PUTRI NABI ADAM.5997 

59 2099. KAJIAN KITAB BADA'I IZ ZUHUR 15 : KISAH QOBIL DAN HABIL.5999 

60 2245. KAJIAN KITAB BADA'I IZZUHUR 16 : ASAL USUL GEMPA BUMI & GERHANA.. 6000 

61 2253. KAJIAN KITAB BADA'I IZZUHUR 17 : WASIAT NABI ADAM & KEADAAN IBLIS 

MENJELANG AJAL. 6001 

62 2257. KAJIAN KITAB BADA'I IZZUHUR 18 : KISAH NABI NUH AS [ BAG. I ]. 6003 

63 2265. KAJIAN KITAB BADA'I IZZUHUR 19 : KISAH NABI NUH AS [ BAG. II ]. 6004 

64 2345. KAJIAN KITAB BADA'I IZZUHUR 20 : NABI NUH AS [ BAG. III ]. 6006 

65 2353. KAJIAN KITAB BADA'I IZZUHUR 21 : KISAH NABI NUH AS [ BAG. 4 ]. 6008 

66 2369. KAJIAN KITAB BADA'I IZZUHUR 22 : KISAH NABI NUH AS [ BAG. 5 ].6010 

67 2377. KAJIAN KITAB BADA'I IZZUHUR 23 : KISAH NABI NUH AS [ BAG. 6].6011 

68 2421. KAJIAN KITAB BADA'I IZZUHUR 24 : KISAH NABI NUH AS [ BAG. 7 ].6013 

69 2457. KAJIAN KITAB BADA'I IZZUHUR 25 : LANJUTAN KISAH NABI NUH 'ALAYHIS 

SALAAM [ BAG. 8 ].6015 

70 2508. KAJIAN KITAB BADA'I IZZUHUR 26 : LANJUTAN KISAH NABI NUH 'ALAYHIS 

SALAAM [ BAG. 9 ].......6018 

71 2751. KAJIAN KITAB BADA'I IZZUHUR 27 : LANJUTAN KISAH NABI NUH 'ALAYHIS 

SALAAM [ BAG. 10 ].6020 

72 2752. KAJIAN KITAB BADA'I IZZUHUR 28 : LANJUTAN KISAH NABI NUH 'ALAYHIS 

SALAAM [ BAG. 11 ]. 6021 

73 2753. KAJIAN KITAB BADA'I IZZUHUR 29 : LANJUTAN KISAH NABI NUH 'ALAYHIS 

SALAAM [BAG. 12].6022 

74 2801. KAJIAN KITAB BADA'I IZZUHUR 30 : LANJUTAN KISAH NABI NUH 'ALAYHIS 

SALAAM [ BAG. 13 ].6024 

75 2805. KAJIAN KITAB BADA'I IZZUHUR 31 : LANJUTAN KISAH NABI NUH 'ALAYHIS 

SALAAM [ BAG. 14 ]......... 6026 

76 2987. KAJIAN KITAB BADA'I IZZUHUR 32 : LANJUTAN KISAH NABI NUH 'ALAYHIS 

SALAAM [BAG. 15].6028 

77 2988. KAJIAN KITAB BADA'I IZZUHUR 33 : LANJUTAN KISAH NABI NUH 'ALAYHIS 

SALAAM [BAG. 16]. 6030 

78 3092. KAJIAN KITAB BADA'I IZZUHUR 34 : KISAH NABI KHIDIR 'ALAIHIS SALAAM [ 

BAGIAN 1 ]. 6032 

79 3134. KAJIAN KITAB BADA'I IZZUHUR 35 : KISAH NABI KHIDIR 'ALAIHIS SALAAM [ 

BAGIAN 2]. 6033 

80 2264. KAJIAN TARIKH : SEKELUMIT TENTANG BUMI. 6034 

81 2103. KAJIAN AL-MINAHUS SANIYYAH 'ALAA AL-WASHIYYATI AL-MABTUULIYAH. 6038 
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82 F0007. KAJIAN SAFINAH ANNAJAH (1) : ARTI HURUF BA (BI) BASMALAH.6040 

83 F0009. KAJIAN SAFINAH ANNAJAH (2) : ARTI LAFADZ ISMI BASMALAH.6043 

84 F0076. Terjemah Matan Kitab Safinatun Najah Bagian 1.6044 

85 F0084. TERJEMAH MATAN KITAB SAFINATUN NAJAH BAGIAN 2.6048 

86 3199. TERJEMAH NADZOM KITAB TAUHID AQIDATUL AWAAM.6055 

87 1178. KITAB-KITAB KARANGAN IMAM AL-GHOZALI. 6060 

88 3636. KAJIAN KITAB BIDAYATUL HIDAYAH KARYA IMAM AL GHOZALI (I).6061 

89 3637. KAJIAN KITAB BIDAYATUL HIDAYAH KARYA IMAM AL GHOZALI (II). 6064 

90 3665. KAJIAN KITAB BIDAYATUL HIDAYAH KARYA IMAM AL GHOZALI (III). 6068 

91 3694. KAJIAN KITAB BIDAYATUL HIDAYAH KARYA IMAM AL GHOZALI (IV ). 6072 

92 3695. KAJIAN KITAB BIDAYATUL HIDAYAH KARYA IMAM AL GHOZALI ( V ).«... 6076 

93 3696. KAJIAN KITAB BIDAYATUL HIDAYAH KARYA IMAM AL GHOZALI ( VI). 6081 

94 3720. KAJIAN KITAB BIDAYATUL HIDAYAH KARYA IMAM AL GHOZALI ( VII). 6085 

95 3721. KAJIAN KITAB BIDAYATUL HIDAYAH KARYA IMAM AL GHOZALI ( VIII)....... 6088 

96 3744. KAJIAN KITAB BIDAYATUL HIDAYAH KARYA IMAM AL GHOZALI ( VII).6092 

97 3745. KAJIAN KITAB BIDAYATUL HIDAYAH KARYA IMAM AL GHOZALI ( VIII).6099 

98 3754. KAJIAN KITAB BIDAYATUL HIDAYAH KARYA IMAM AL GHOZALI (IX ).6103 


99 3638. KAJIAN KITAB AS SYAMAIL KARYA IMAM TURMUDZI BII Ikhtishor (BAGIAN 1)... 6108 

100 3639. KAJIAN KITAB AS SYAMAIL KARYA IMAM TURMUDZI Bil Ikhtishor (BAGIAN 2)... 6109 

101 3640. KAJIAN KITAB AS SYAMAIL KARYA IMAM TURMUDZI Bil Ikhtishor (BAGIAN 3)... 6111 

102 3641. KAJIAN KITAB AS SYAMAIL KARYA IMAM TURMUDZI Bil Ikhtishor (BAGIAN 4)... 6112 

103 3642. KAJIAN KITAB AS SYAMAIL KARYA IMAM TURMUDZI Bil Ikhtishor (BAGIAN 5)... 6114 

104 3643. KAJIAN KITAB AS SYAMAIL KARYA IMAM TURMUDZI Bil Ikhtishor (BAGIAN 6)... 6115 

105 3644. KAJIAN KITAB AS SYAMAIL KARYA IMAM TURMUDZI Bil Ikhtishor (BAGIAN 7)... 6117 

106 3645. KAJIAN KITAB AS SYAMAIL KARYA IMAM TURMUDZI Bil Ikhtishor (BAGIAN 8)... 6118 

107 3646. KAJIAN KITAB AS SYAMAIL KARYA IMAM TURMUDZI Bil Ikhtishor (BAGIAN 9)... 6120 


108 3647. KAJIAN KITAB AS SYAMAIL KARYA IMAM TURMUDZI Bil Ikhtishor (BAGIAN 

10) ..6122 

109 3648. KAJIAN KITAB AS SYAMAIL KARYA IMAM TURMUDZI Bil Ikhtishor (BAGIAN 

11) 6124 

110 3649. KAJIAN KITAB AS SYAMAIL KARYA IMAM TURMUDZI Bil Ikhtishor (BAGIAN 

12) .6126 

111 3650. KAJIAN KITAB AS SYAMAIL KARYA IMAM TURMUDZI Bil Ikhtishor (BAGIAN 

13) ........................ 6128 

112 3651. KAJIAN KITAB AS SYAMAIL KARYA IMAM TURMUDZI Bil Ikhtishor (BAGIAN 

14) 6129 

113 3652. KAJIAN KITAB AS SYAMAIL KARYA IMAM TURMUDZI Bil Ikhtishor (BAGIAN 

15) 6131 

114 3666. KAJIAN KITAB AS SYAMAIL KARYA IMAM TURMUDZI Bil Ikhtishor (BAGIAN 

16) 6132 

115 3667. KAJIAN KITAB AS SYAMAIL KARYA IMAM TURMUDZI Bil Ikhtishor (BAGIAN 

17) 6134 

116 3668. KAJIAN KITAB AS SYAMAIL KARYA IMAM TURMUDZI Bil Ikhtishor (BAGIAN 

18) .......... 6136 

117 3669. KAJIAN KITAB AS SYAMAIL KARYA IMAM TURMUDZI Bil Ikhtishor (BAGIAN 

19) 6138 

118 3836. KITAB QOSHIDAH BURDAH.6140 

119 3842. HUKUM MEMBACA KITAB AL-BARZANJIY TIDAK MEMAKAI TAJWID.6141 
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120 4068. KITAB RISALAH AHLU SUNAH WALJAMA'AH KARYA HADHROTUSY SYEIKH 

HASYIM ASY'ARI.6142 

121 4432. KAJIAN KITAB AN NAWADIR 1 : KEUTAMAAN MEMBACA BASMALAH.6147 

122 4424. KAJIAN KITAB AN NAWADIR 2 : KEUTAMAAN QIYAMUL LAIL. 6147 

123 4511. KAJIAN KITAB AN NAWADIR 3 : BERBAKTI PADA KEDUA ORANG TUA.6149 

124 4514. KAJIAN KITAB TANBIHUL GHOFILIN : MENATA NIAT YANG BAIK.6150 

BAB 31 MAKALAH ASWAJA 6154 

1 F0103. BENARKAH TAWASUL DENGAN MAYIT ITU DILARANG ?.6154 

2 F0108. Allah menuntut kita agar mencari ilmu dengan sanad.6156 

3 F0117. Oubbatul Khadhra' (Kubah Hijau).6159 

4 0127. Tidak Semua Bid’ah Sesat...6161 

5 0088. Berkenalan Dengan Ulama Wahaby.6168 

6 0156. Akibat ulama tidak mengikuti pemahaman pemimpin itjihad.6174 

7 0295. Cerita bid'ah di dusun kami,.6183 

8 0304. MEMBACA QUR AN DI KUBURAN.6184 

9 0413. Kami sampaikan berlandaskan persaudaraan sesama muslim............ 6186 

10 0494. Apa yang tidak didapat dari pesantren modern.6191 

11 0495. BAGI SIAPAKAH GELAR SAYYID.6198 

12 0551. Gerakan Puritan Radikalisme........6203 

13 0567. Ahlul bid'ah.6209 

14 0568. Kitab-kitab yang perlu pemahaman lebih lanjut.6213 

15 0572. Definisi Bid'ah,...........6217 

16 0582. Sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring.6222 

17 0584. Sunnah hasanah segala sesuatu yang baru dalam kebaikan.6227 

18 0598. Terjerumus kesyirikan bisa karena tidak paham tentang bid’ah.6232 

19 0614. Mengapa mereka merasa paling benar.6238 

20 0615. Abu Ubaidah As-Sidawi terjebak bid'ah dholalah.6243 

21 0616. Menjawab kedangkalan Abu Ubaidah as-Sidawi.6248 

22 0628. Pola mereka terindoktrinisasi paham anti mazhab.6253 

23 0639. Mereka korban perang pemahaman.6257 

24 0640. Indikator semakin dekat denganNya.6263 

25 0641. Sedekah dengan membaca Al Fatihah bagi mayit. 6270 

26 0645. Bukti akibat perang pemahaman....... 6274 

27 0646. Pertentangan salafy wahhaby ( Bin Bazz ) terhadap ulama salaf.6279 

28 0649. Cara Mengetahui dan Mengikuti Pemahaman Salafush Sholeh. 6285 

29 0660. PEMBERIAN STATUS MURTAD KEPADA SESAMA MUSLIM. 6289 

30 0674. Ambillah ilmu dari mulut ulama bermazhab dan sholeh.6294 

31 0684. Bagaikan meluncurnya anak panah dari busurnya. 6301 

32 0685. Bertawassul dengan bertabarruk dan ziarah kubur. 6307 

33 0701. Nasehat Rasulullah bila telah terjadi fitnah.6315 

34 0704. Makna istiwa yang pantas bagi-Nya. 6320 

35 0705. Tidak ada perumpamaan bagi-Nya.6325 

36 0715. Mustahil dibatasi atau berbatas dengan 'Arsy... 6329 

37 0716. Mereka yang mengaku-aku mengikuti pemahaman Salafush Sholeh. 6333 

38 0717. Perselisihan ditimbulkan oleh perbedaan pemahaman. 6335 
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39 0720. SEKILAS TENTANG PENDIRI WAHABI.6340 

40 0722. Para Wali Allah saling mengenal di alam ruhani.6346 

41 0723. Tidak cukup dengan hanya memenuhi syarat dan rukunnya.6349 

42 0729. Bagaimana mereka memperlakukan ulama pengikut pemimpin ijtihad.6354 

43 0732. Mengapa mereka membenci kaum sufi.6355 

44 0734. Mereka yang tidak patut diikuti pemahamannya,. 6362 

45 0735. Ada Apa Dengan Bid'ah ?. 6369 

46 0740. Naik dan turun ketika peristiwa mi'raj. 6381 

47 0748. CahayaNya... 6385 

48 0751. Syahadat sejak Nabi pertama.6392 

49 0804. Siapakah sebenarnya yang mereka ikuti.6397 

50 0810. Pelajaran Dari Tragedi Universitas Darul Hadits Dammaj Yaman. 6407 

51 0827. Gigitlah As-Sunnah Berdasar Pemahaman Imam Mujtahid.6414 

52 0828. Halal menjadi haram atau sebaliknya. 6420 

53 0875. Ketahuilah Hal Ghaib Agar Tidak Lagi Bertanya "Di Mana?".6425 

54 0881. Kesalahpahaman dalam memahami syariat.6431 

55 0888. Hakikat tauhid dan nasehat seorang murid kepada gurunya. 6440 

56 0896. Seluruh sikap dan perbuatan muslim adalah ibadah.6449 

57 0901. Kita Tidak Perlu Khawatir Lagi Akan Bid’ah.6458 

58 0916. Ciri ulama yang penyebab perselisihan karena beda pemahaman. 6466 

59 0917. Ciri-ciri mereka.6471 

60 0918. Bacalah ayat-ayat-Nya.6473 

61 0921. Bukti pemahaman mereka berdasarkan akal pikiran mereka sendiri.6486 

62 0937. Mereka merasa mengikuti pemahaman Salafush Sholeh.6494 

63 0952. Buanglah jauh jauh pembagian ulama salaf dan ulama khalaf. 6501 

64 0960. Contoh mereka yang mengaku mengikuti paham Salafush Sholeh.6511 

65 0961. Apakah hanya kaum sufi yang masuk surga ?,. 6519 

66 0962. Belum sempurna keimanan hingga saling mencintai. 6529 

67 0963. Seharusnya mereka menjadi kiblat ilmu.6535 

68 0964. Tanda tanda seorang muslim telah beragama dengan baik dan benar...6544 

69 0965. Tegakkan Ukhuwah Islamiyah dengan bermazhab.6551 

70 0966. Pemerintahan Islam.6563 

71 0967. Mereka masih bersikeras tidak mau bermazhab. 6569 

72 0980. Bermazhab adalah kebutuhan.6573 

73 0985. Mereka hasil pengajaran ulama korban ghazwul fikri... 6578 

74 0992. Apakah sekte mereka termasuk khawarij.,.. 6588 

75 1007. Pemahaman siapakah yang patut kita ikuti.6592 

76 1016. Maulid Nabi dan Sholat Tarawih berjama'ah. 6603 

77 1017. Tanggapan terhadap bantahan mereka akan adanya bid’ah hasanah.6608 

78 1020. Mereka menolak bid’ah hasanah bisa terjerumus paham sekulerisme.6617 

79 1022. MAKALAH : SEKILAS TENTANG WAHHABI BAGIAN I...6622 

80 1023. MAKALAH : SEKILAS TENTANG WAHHABI BAGIAN II.6624 

81 1024. Bid'ah hasanah penangkal paham sekulerisme pluralisme dan liberalisme.6626 

82 1036. Terputuslah segala amalannya.6632 

83 1056. Berdoa dengan perantaraan yang dimuliakan-Nya.6635 

84 1060. Ingin belajar ilmu hadits.6641 
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85 1062. Kita ikuti yang sholeh.6642 

86 1063. Awaluddin makrifatullah akhiruddin makrifatullah.6645 

87 1064. Tanpa sanad seorang ulama bisa berpendapat sesuai hawa nafsunya.6649 

88 1065. Mereka membuat larangan berdasarkan akal pikiran.6653 

89 1071. Tampaknya mereka belum paham perkara syariat.6658 

90 1073. Barokah kegembiraan menyambut kelahiran Rasulullah,.6663 

91 1083. Akibat perkataan bid’ah yang menyesatkan. 6665 

92 1091. Janganlah akal pikiran mendahului firman-Nya.6670 

93 1092. Pahamilah firman-Nya dengan menundukkan akal pikiran kepada akal qalbu.6672 

94 1093. Kembalilah mengikuti apa yang disampaikan Imam Mazhab. 6676 

95 1094. Mereka bertasyabuh dengan kaum nasrani,.. 6679 

96 1104. Sekte-sekte korban hasutan dari kaum Zionis Yahudi.6683 

97 1113. Mereka terhasut dari potongan perkataan ulama yang sholeh. 6685 

98 1115. Mereka terhasut meninggalkan pemahaman Imam Mazhab Empat. 6689 

99 1116. Hasutan dengan menyalah maknakan hadits.6692 

100 1124. Shalat mencegah dari perbuatan keji dan mungkar.6696 

101 1125. Seluruh perkara syariat telah ditetapkanNya dan Dia tidak lupa.6698 

102 1130. Terhasut oleh pembatasan makna firman-Nya. 6700 

103 1139. Amal berdasarkan ilmu yang benar maka terbentuklah akhlakul karimah. 6703 

104 1142. Dzikir jahr setelah selesai menunaikan shalat fardlu berjama'ah.. 6707 

105 1146. Bagaikan padi semakin berisi semakin merunduk.6711 

106 1147. Perang Pemahaman.6715 

107 1158. Dari bani Tamim lahir pula kaum khawarij.6716 

108 1159. Keyakinan yang dipengaruhi oleh paganisme.6723 

109 1161. Tulisan kami untuk mengingatkan adanya hasutan atau ghazwul fikri. 6728 

110 1187. ANTARA IMAN,ISLAM DAN IHSAN. 6733 

111 1188. Sebaik-baik pendahulu para istri orang mukmin.. 6737 

112 1189. MEMBENTUK FRAMEWORK DAN WORLDVIEW ISLAMI..*,v.. 6738 

113 1196. Muslim yang mengikuti sebaik baik manusia. 6739 

114 1200. Beruntunglah orang-orang yang asing.. 6743 

115 1201. Salafi Sururi.6746 

116 1202. Mengapa memilih manhaj salaf.6748 

117 1219. Paham Sekulerisme,. 6751 

118 1220. Hakikat kehidupan adalah untuk meraih cinta-Nya.6754 

119 1221. Kaum Wahabi.......***,.. 6759 

120 2453. MAKALAH : Sejarah Wahabi. 6764 

121 1231. Mereka bukan mengikuti Salaf yang sholeh.6769 

122 1238. Apa apa dengan mereka.....,,».,.-trfajkH.6773 

123 1244. Sunnah hasanah adalah contoh atau perkara baru yang baik. 6779 

124 1263. Kami mengingatkan adanya hasutan atau ghazwul fikri. 6781 

125 1277. Tanggapan Habib Muhammad Rizieq Shihab terhadap Wahhabi dan Syiah. 6788 

126 1289. Perkara baru yang berhubungan dengan dosa.6796 

127 1299. Pengkafiran secara sistemik. 6799 

128 1300. Seputar sholat. 6805 

129 1301. Kita belum bersatu. 6807 

130 1302. Tujuh tanda di antara tanda-tanda akhir zaman.6815 
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131 1319. Ilmu-Nya meliputi segala sesuatu.6819 

132 1330. Janganlah mengharamkan peringatan Maulid Nabi.6823 

133 1342. Bersatulah dengan menyambungkan sanad ilmu. 6824 

134 1396. Jangan ambil ilmu agama dari ulama bersanad ilmu terputus. 6827 

135 1397. Tauhid. 6833 

136 1409. Turun ke langit dunia pada setiap malam. 6839 

137 1410. Perselisihan tentang bid'ah.6846 

138 1412. Gagal beragama.6852 

139 1413. Bertawassul dan bertabarruk saat berziarah kubur. 6858 

140 1439. Tanggapan bertawassul dan bertabarruk ketika Ziarah kubur.. 6864 

141 1453. Ahli bid’ah. 6871 

142 1455. Tampaknya mereka menyukai menjadi korban ghazwul fikri. 6879 

143 1471. Penetapan perkara baik atau buruk. 6883 

144 1473. Ringkasan tentang Ibadah dan ahli bid’ah.... 6885 

145 1487. Sesuaikah dengan pendapat ulama sebelum mereka. 6887 

146 1488. Ada apa dibalik beredarnya dongeng Rustumiyyah.6894 

147 1489. Apakah menggali sumur termasuk perbuatan yang menjauhkan dariNya. 6901 

148 1503. Pengertian sunnah hasanah dan sunnah sayyiah.6906 

149 1504. Bagaikan satu tubuh.6909 

150 1507. Urusan dunia,....................6913 

151 1511. Memahami hadits kullu bid’ah dengan balaghah dan nahwu.6920 

152 1512. Pengajaran agama.6928 

153 1513. Penjelasan Beberapa Sekte Syiah dan Wahabi.6932 

154 1533. Tauhid jadi tiga dapat menyebabkan mereka bersikap radikal.6938 

155 1536. Kiblat doa dan mi’raj.6945 

156 1552. Telusurilah apa yang disampaikan lisannya Rasulullah.6950 

157 1582. Orang-orang yang mengikuti Salafush Sholeh.6956 

158 1610. Lebih Dekat Dengan Kaum Wahhabi.6959 

159 1652. Ikutilah orang orang yang membawa hadits.6965 

160 1656. TADBIR........ 6968 

161 1664. Orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah.6970 

162 1689. Penduduk Najed.6978 

163 1727. Janganlah berguru dengan sembarang ulama.6983 

164 1886. Waspada fitnah yang mengawali fitnah Dajjal.6990 

165 1901. Penyesalan Tuanku Imam Bonjol........ 6994 

166 1936. Jelas Saja Mereka Dituduh Teroris. 7001 

167 1939. Apakah mereka telah memperlihatkan kesholehannya.7012 

168 1940. Mereka belum juga menyadari telah terhasut...7019 

169 1942. Mereka sekedar mengaku Salafi. 7037 

170 1943. Hanya mengikuti pemahamannya sendiri.7045 

171 1944. Cukupkanlah pada Imam Mazhab yang empat. 7050 

172 1945. Apakah Isa bin Maryam juga diyakini sebagai pencipta jagad ini. 7056 

173 1946. Pujian kepada selain Allah. 7059 

174 1947. Peringatan Maulid Nabi adalah kebiasaan yang baik. 7066 

175 1948. Tahlilan atau sedekah tahlil. 7074 

176 1949. Dua seteru abadi. 7084 
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177 1950. Bagaimana terhalang dengan sesuatu. 7087 

178 1951. Dua fase menjadi tiga fase pemikiran. 7092 

179 1952. Pujian bagi teladan mereka. 7095 

180 1953. Mengenal Ajaran Wahabi.7100 

181 1954. Jangan memaknai bersemayam dengan berada atau bertempat.7113 

182 1980. Hati orang beriman yang sanggup menerimanya.7117 

183 1981. Tidak menolak hadits tentang budak Jariyah.7126 

184 1982. Tidaklah Tuhanmu Lupa.7132 

185 1983. Turun berdasarkan waktu setempat. 7139 

186 1984. Tidak cukup dengan berjenggot untuk dapat masuk surga.7144 

187 1986. Jalan menuju kemuliaan.7150 

188 1987. Mengapa bersekutu dengan orang orang yang dimurkaiNya.7161 

189 1995. Pergunakan akal untuk meraih kemuliaan.7170 

190 1996. Kebersihan adalah sebagian dari iman.. 7177 

191 2021. Sesama korban perang pemahaman.7183 

192 2028. Janganlah mengaku mengikuti Salafush Sholeh jika tidak sholeh.7191 

193 2035. Berhati-hatilah dalam berfatwa.7197 

194 2041. Permasalahan utama dalam dunia Islam. 7206 

195 2049. Apakah mereka menuhankan kesenangan.7223 

196 2058. Mereka berjama'ah melanggar larangan agama... 7227 

197 2071. Hasutan untuk memecah belah kaum muslim.7240 

198 2081. Ajaran Wahabi dapat menimbulkan perpecahan umat Islam.7244 

199 2083. PAHAMI AL-QUR'AN DENGAN PARA PENUNJUK.7259 

200 2084. BAGAIMANA MEREKA MENJADI SALAFI. 7269 

201 2161. Runtuhnya Ukhuwah Islamiyah Karena Perang Pemahaman. 7285 

202 2191. BENARKAH WAHHABI TIDAK MEMBAWA PAHAM BARU.7298 

203 2231. Mereka yang kembali pada akal pikirannya sendiri. 7303 

204 2240. Tidaklah mereka dapat mengenal Allah.7318 

205 2256. MEREKA SALAH MEMILIH ULAMA PANUTAN. 7327 

206 2261. Waspada terhadap ulama Dzul Khuwaishirah at Tamim an Najdi ............................ 7344 

207 2262. Ulama Yang Ihsan.7349 

208 2263. Mereka adalah korban perang pemahaman. 7362 

209 2268. Mereka menyalahkan ulama berpegang pada nash secara dzahir. 7376 

210 2390. PERUBAHAN POLA PEMIKIRAN DALAM DUNIA ISLAM. 7383 

211 F0102. Membongkar kedustaan pengakuan salafy wahhabi... 7398 

212 2799. MENGKRITISI MADZHAB PANGGILAN HATI : DIALOG IMAM AL BOUTI VS AL 

BANI . 7402 

213 2910. KHILAF AH HIZBUT TAHRIR PASTI GAGAL.7409 

BAB 32 HIKMAH 7414 

1 4260. PENGERTIAN ILMU HIKMAH.7414 

2 0183. ALLAH MENGUJIKU DENGAN EMPAT NYAWA.7420 

3 0199. Masjid Jin, Saksi Keimanan Sekelompok Jin.7422 

4 0220. Sekilas tentang IBROHIM BIN ADHAM... 7423 

5 0318. BAKTI ANAK TERHADAP ORANG TUA..7426 

6 0355. Renungan Ramadhan : Pengemis Jalanan, Pengemis Berdasi Dan MUI.7427 
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7 0372. Renungan ramadhan : NIHIL.7432 

8 0385. Renungan Ramadhan : Usaid ben Hudhair.7433 

9 0396. Percik embun Ramadhan : Raih kemenangan sejati.7434 

10 0398. SEBAB NABI IDRIS MASUK SURGA.7436 

11 0399. Perkataan Makam.7438 

12 0400. Tetapnya Karamah Bagi Selain Nabi.7438 

13 0417. Dan Mu'adz R.A. Pun Menangis.7441 

14 0485. SYAIR IMAM SYAFI'1.7444 

15 F0006. SYAIR TANPO WATON GUS DUR..7447 

16 F0054. SYAIR UHIBBUKI mitsla maa ANTI, UHIBBUKI kaifa maa KUNTI.7450 

17 0489. MUSYAWARAH PARA BURUNG. 7451 

18 0517. MENGUNDANG TUHAN MAKAN MALAM.7454 

19 0586. PAHALA AMAL DALAM HITUNGAN ANGKA..7455 

20 0610. PERTEMUAN NAFS ORANG MATI DAN NAFS ORANG HIDUP DALAM MIMPI.7455 

21 0739. ILMU FIRASAT : KEDUTEN.7456 

22 1490. PANDANGAN ISLAM TENTANG MIMPI.7457 

23 4175. MIMPI BERJUMPA ROSULULLOH SHOLLALLOHU 'ALAIHI WASALLAM...7459 

24 0702. TABIR MIMPI BINTANG.7462 

25 0730. TABIR MIMPI API.7464 

26 0760. TAFSIR MIMPI Digigit Anjing... 7465 

27 1012. TAFSIR MIMPI SEPUTAR ULAR.7465 

28 2653. TAFSIR MIMPI BICARA DENGAN ORANG MENINGGAL.7467 

29 2933. TAFSIR MIMPI SEPUTAR JIMAK (HUBUNGAN SEKSUAL).7468 

30 3336. TAFSIR MIMPI MELIHAT MATAHARI DAN BULAN.7470 

31 3532. TAFSIR MIMPI TENTANG SHALAT...7471 

32 3553. TAFSIR MIMPI MEMBACA SURAT AL WAOI'AH DAN FADHLAH SURAT AL 

WAOI'AH.7471 

33 3575. TAFSIR MIMPI TENTANG OIYAMAT.7473 

34 3586. TAFSIR MIMPI BASMALLAH DAN FADHILAH BASMALLAH...7475 

35 3598. TAFSIR MIMPI GIGI RONTOK SEMUA.7478 

36 3605. TAFSIR MIMPI SHALAT DI DALAM KA'BAH. 7479 

37 3691. TAFSIR MIMPI WUDHU DAN SEPUTAR SHOLAT.7479 

38 3724. TAFSIR MIMPI BERJALAN DI ATAS AIR.7481 

39 3776. TAFSIR MIMPI MEMBACA SURAT AL-IKHLASH..7481 

40 3779. TAFSIR MIMPI GIGINYA TANGGAL.7482 

41 3813. TAFSIR MIMPI MEMIKUL MAYAT. 7483 

42 3863. TAFSIR MIMPI MENGANGKAT KERANDA (JENAZAH).7483 

43 3870. TAFSIR MIMPI MENGGENDONG ANAK PEREMPUAN.7484 

44 3908. TAFSIR MIMPI TERBANG DAN MERASA SANGAT SENANG SEKALI.7484 

45 3938. TAFSIR MIMPI MELIHAT MATAHARI KEMBAR LIMA.7485 

46 3992. TAFSIR MIMPI KETINGGALAN MELAKSANAKAN SHOLAT JUM'AT.7486 

47 4039. TAFSIR MIMPI MASUK MASJID. 7487 

48 4086. TAFSIR MIMPI SEBAGIAN KELUARGANYA MENINGGAL.7487 

49 4215. TAFSIR MIMPI SHOLAT MEMBELAKANGI OIBLAT.7488 

50 4303. TAFSIR MIMPI DIBERI TELUR. 7488 

51 4313. TAFSIR MIMPI MENANGIS.7489 
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52 4314. TAFSIR MIMPI TERJADI QIYAMAT.7490 

53 4315. TAFSIR MIMPI BERAMBUT PANJANG.7491 

54 4322. TAFSIR MIMPI MATI KEMUDIAN HIDUP LAGI.7492 

55 4349. TAFSIR MIMPI MEMBUNUH ORANG, MENINGGAL DAN BERENANG.7492 

56 4366. TAFSIR MIMPI MELIHAT BULAN.7494 

57 4367. TAFSIR MIMPI MELIHAT WANITA.7495 

58 4386. TAFSIR MIMPI MENINGGAL DUNIA.7496 

59 4390. TAFSIR MIMPI MELIHAT PUSAR WANITA YANG DICINTAI.7496 

60 4401. TAFSIR MIMPI BERDAKWAH. 7497 

61 4404. TAFSIR MIMPI DIBUNUH.7498 

62 4416. TAFSIR MIMPI SHOLAT BERJAMA'AH.7499 

63 4421. TAFSIR MIMPI MELIHAT PENARI (ORANG YANG MENARI).7499 

64 4482. TAFSIR WANITA PERAWAN BERMIMPI HAMIL. 7500 

65 4502. TAFSIR MIMPI DIKERUBUT TAWON MADU. 7500 

66 4566. TAFSIR MIMPI DITANYAI MALAIKAT MUNKAR DAN NAKIR. 7501 

67 3029. ASAL MIMPI BURUK. 7501 

68 0897. Kisah Kyai Facebook. 7502 

69 0988. ANGGAPAN BULAN SHAFAR SEBAGAI BULAN PANAS. 7503 

70 0997. Kisah Seorang Ahli Ibadah Yang Tertipu Dengan Ibadahnya. 7506 

71 0998. Malunya Perempuan Dan Kecerdasan Sang Imam...„»***».,,*.,«.*»,*»»-, 7508 

72 0999. Tidak Faham Saja Sudah Hebat Apalagi Kalau Faham. 7508 

73 1019 Seorang Wanita Yang Selalu Berbicara Dengan Al-Qur’an Selama 40 Tahun.7510 

74 1197. Lakukanlah Lima Hal, Setelah Itu Lakukan Dosa Sesukamu.7514 

75 1199. HIKMAH : RENUNGAN HATIM AL ASHAM.7514 

76 1216. Dengarkan Pengaduanku, Jika Tidak, Aku Adukan pada Allah Ta’ala.7516 

77 1288. Rakyat Sesuai Dengan Kepribadian Pemimpinnya.7517 

78 1372. Anak-anakku Memiliki Allah Azza Wa Jail..7518 

79 1389. Identitas utama dan pertama.,»»*..7519 

80 1466. WASIAT LUOMANUL HAKIM DAN AYAH NABI NUH AS.7520 

81 2164. Kisah perempuan masuk surga karena anjing....^,,.. 7521 

82 2171. LEBIH UTAMA MANA ANTARA HATI & AKAL ?.7522 

83 2228. Mencari Ilmu dahulu, Lalu baru menikah.7524 

84 2301. Engkau Gubernur Syam, Kenapa Engkau Hanya Duduk di Atas Tanah.7525 

85 3091. TULISAN YANG TERDAPAT DI MATAHARI DAN REMBULAN ?.7526 

86 F0038. Nabi Musapun berguru pada Nabi Khidhir. 7527 

87 F0043. HAKIKAT IBADAH.7528 

88 F0067. MAKHLUK SEBELUM MANUSIA.7529 

89 F0092. GARIS EDAR TATA SURYA.«j#,. 7537 

90 F0085. ANTARA HUKUM DAN MANUSIA. 7538 

91 F0118. TAUBATNYA WANITA PENDOSA. 7539 

92 3184. HATI-HATI MEMILIH MENANTU : NASEHAT UNTUK PARA ORANG TUA.7540 

93 3195. Punya Musuh Itu Juga Penting.7543 

94 3241. Beruntung Sekali Andai Engkau Bukan Seorang Pemimpin.7544 

95 3255. HIKMAH 10 SIFAT ANJING YANG PERLU DITIRU MANUSIA.7545 

96 3339. YANG GILA ITU AKU ATAU ENGKAU ?.7546 

97 3345. Seorang Pembebas Masjidil Agsha Tidak Akan Pernah Mengaduh.7547 
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98 3358. KALAM HIKMAH DARI IMAM ASY-SYAFI'I. 7547 

99 3378. HIKMAH ATAU KEBIJAKSANAAN YANG PALING LUHUR ADALAH 

PENGETAHUAN.7549 

100 3379. HIKMAH UNGKAPAN ADALAH MAKANAN HATI.....,,,,,. 7550 

101 3545. BENTUK BUMI MENURUT AHLUS SUNNAH.7553 

102 3814. KISAH TENTANG TAWAKAL.7556 

103 3831. KISAH ORANG YANG MENGATAKAN BAHWA MAULID NABI BID’AH SAYYI'AH... 7558 

104 3840. KISAH AL-HFIDZ IBNU HAJAR DAN ISLAMNYA SEORANG YAHUDI PENJUAL 

MINYAK . i .7559 

105 3993. NABI SULAIMAN AS DAN HISAB HARTANYA.7561 

106 4217. KISAH TAUBATNYA MALIK BIN DINAR DAN IBROHIM BIN ADHAM. 7562 

107 4244. KISAH DEBAT NABI MUSA ALAIHIS SALAAM DENGAN IMAM AL GHAZALI. 7564 

108 4320. TERNYATA INILAH ASAL MULA TANAH. 7566 

109 4330. KISAH ALASAN IMAM ABU HANIFAH TIDAK PERNAH TIDUR MALAM....... 7567 

110 4385. KISAH SAID BIN JUBAIR DAN AL HAJJAJ BIN YUSUF.7568 

111 4406. INILAH MANFAAT DAUN BIDARA...,***... 7571 

112 4467. TAFSIR MIMPI DIRUOYAH. 7572 

BAB 33 ILMU ALAT 7576 

1 F0098.100 Kaedah Nahwiyah. 7576 

2 F0099. Makna Dan Pembagian Kalam. 7579 

3 0395. I’ROB LAFADZ SYAHADAT TAUHID : LAA ILAAHA ILLALLOOH. 7581 

4 0422. Belajar Mengi'rob Bismillahirrohmanirrohiim.7591 

5 0424. SILATURAHMI atau SILATURAHIM 7593 

6 0434. Belajar Mengi'rob A'uudzu billahi minasy syaithoonir rojiim.7597 

7 0437. Bab al-Kalam wa Ma Yataallafu Minhu.7598 

8 0515. TA' TA'NIST FI'IL KETIKA FA'ILNYA JAMA' M U DZ AKAR SALIM. 7601 

9 0776. Pengertian MAJAZ. 7602 

10 0807. Makna TAA' Marbutoh Pada Lafadz Malaikat. 7602 

11 0883. SHALLA WASAALAM/ SHALLA WASAALLIM YANG BENAR. 7603 

12 0996. DEFINISI ILMU MANTIQ. 7604 

13 1050. NAHWU : AINAZAIDUN DAN KAIFA HALUKA. 7605 

14 1096. NAHWU : SEJARAH ILMU NAHWU. 7606 

15 1248. LAFADZ HAYYA TERMASUK ISIM APA.7611 

16 1371. HURUF LAM DALAM LAFADZ "LAQOD KAANA".....7611 

17 1391. KENAPA ULAMA' BERMADZHAB HANBALI DISEBUT HANABILAH ?.7613 

18 1422. NAHWU : MAATA TERMASUK ISIM APA. 7614 

19 1632. I'ROB LAFADZ "KALAAMUN QODIIMUN LAA YUMALLU SAMA'UHU".7615 

20 1786. MAKNA UCAPAN " TSAKILATKA UMMUKA ",.7617 

21 1808. NAHWU : TARKIB KALAM ALLATI LAA NAFS A LAHAA SAAILATUN.7617 

22 1933. ARTI HURUF - HURUF HIJAIYYAH.7619 

23 2136. CERITA DI BALIK MENGAPA : DHOROBA ZAIDUN 'AMRON ?.7623 

24 2149. BAB ISIM A'D AD ATAU AL-A'DADU. 7624 

25 2232. KAJIAN NAHWU : PERBEDAAN KUNIYAH DAN KINAYAH. 7631 

26 3035. PERBEDAAN LAFADZ KHOLAQO DAN JA'ALA... 7633 

27 3074. PERIHAL LAFADZ ALLOHUMMA. 7634 

28 3181. KONOTASI LAFADZ YANBAGI (SEBAIKNYA). 7635 
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29 3262. LAFADZ ALLAH MEMANG BERASAL DARI BAHASA ARAB. 7637 

30 3558. KAJIAN NAHWU AL LILLAMHI. 7638 

31 3567. NAHWU : l'ROB LAFADZ YARFA’ QS. ALMUJADALAH AYAT 11. 7638 

32 3809. NAHWU : HURUF "ANNA" YANG DI BACA TAKHFIF PADA KALIMAH 

SYAHADAT... 7639 

33 3844. NAHWU : TARKIB LAFAD MARHABAN.7640 

34 3849 . MAKNA DAN ARTI BEBERAPA LAFADZ BERBAHASA IBRANI.7641 

35 3923. NAHWU : ARTI DAN TARKIB ILAHI ANTA MAOSUDI WA RIDHOKA MATHLUBI.7643 

36 3926. MAKNA SEHAT W AL'AFIAT.7644 

37 4052. NAHWU : TENTANG SHODAR SHILAH.7645 

38 4127. NAHWU : l'ROB KALIMAT HASBUNALLOHU WA NI'MAL WAKIL.7646 

39 4177. NAHWU : FAIDAH IDHROB DAN MUDHOF. 7646 

40 4183. APA ITU ASM A' AL A'ZHOM ?.7648 

41 4206. SHOROF : SHIGHOT KATA "KHOLIFAH".7649 

42 4249. SHOROF : FI'IL MUDHORI'NYA MASHDAR RODH'AN.7649 

43 4300. NAHWU : FAEDAH TARKIB IDHOFI.7650 

44 4328. NAHWU : ISIM MAUSHUL HARFI DAN MAUSHUL ISMI.7650 

45 4336. SHOROF : PEMBAHASAN LAFADZ . 7652 

46 4426. PERBEDAAN KATA WATHI' DAN JIMA' SERTA KATA NUTHFAH DAN MANI.7653 

47 4456. NAHWU : JUMLAH SUGHRO DAN JUMLAH KUBRO... 7654 

BAB 34 SERBA-SERBI 7658 

1 2391. Susunan Pengurus PISS - KTB Masa Hidmah 1433/1435 H. 7658 

2 F0120. KAMUS ISTILAH PISS-KTB.7659 

3 1478. ISLAM DAN FORMALISME AJARANNYA. 7660 

4 0324. DEFINISI SANTRI ALA PISS-KTB. 7661 

5 0523. Profil Pondok Pesantren Sidogiri (Putra) Jatim. 7666 

6 0528. KUMPULAN NAMA-NAMA ISLAMI ALA PISS-KTB. 7667 

7 0718. JUKNIS : TRIK MENGHINDARI HACK MENGGUNAKAN KEYLOGER. 7670 
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Motto 


“Barangsiapa yang Allah menginginkan 
kebaikan baginya, niscaya Allah akan 
menjadikannya faham tentang agama." 
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1 MUOODDIMAH 



PERHATIAN : 

Jika ada perbedaan dengan versi blog atau facebook, maka yang dipakai adalah versi dokumen facebook. 

Belum semua dokumen hasil diskusi ini ditashih dan memang masih banyak yang jauh dari sempurna, 
namun jika Anda merasa eBook ini sangat bermanfaat bagi Anda, Anda bisa menyalurkan rasa syukur Anda melalui: 
infaq pulsa ke nomor AS PISS-KTB 085-330006-705 atau lewat 
Rek. PISS-KTB di BCA KCP KUSUMA NEGARA (DIY) 8465-0360-41 a.n. TITIK HARTATI 
Rek. Bank BRI cabang Wukirsari. No.Rek.: 744601000488536 a/n: Andri Atma 

Alhamdulillah, akhirnya rencana update eBook kumpulan hasil diskusi dan tanya jawab 
keagamaan grup FB PISS-KTB terealisasi juga, setelah melalui berbagai kendala dalam 2 tahun 
lebih sejak versi 2013, dikarenakan masalah perangkat dan Software yang digunakan. Namun 
dalam penundaan tersebut justru banyak hal positif yang didapatkan, terutama dalam tambahan 
materi dokumen yang dikumpulkan dalam eBook ini yakni berjumlah hampir 2 kali lipat dokumen 
versi sebelumnya (sekarang berisi 4.577 dokumen sebelumnya 2.452). Sebagaimana diketahui, 
PISS-KTB adalah group yang berfaham Ahlus Sunnah Wal Jama'ah. Jika terdapat artikel yang 
bertentangan dengan faham Ahlus Sunnah Wal Jama'ah dalam eBook ini, maka hal itu adalah 
kekhilafan dan keterbatasan kami dalam mendiskusikan dan memilih referensi dokumen, dan tidak 
bermaksud menyebarkan faham tersebut. Ambil saja hikmahnya dan jadikan hal itu sebagai 
pembanding dari faham Ahlus Sunnah Wal Jama'ah kita. 

Dokumen sudah dipilah ke dalam bab-bab agar mudah dalam menjelajah, dan mengalami 
perampingan setting, terutama masalah link url dan koreksi bahasa agar sedapat mungkin sesuai 
dengan EYD (Ejaan Yang Disempurnakan). Dengan menggunakan satu sumber yang sama, 
eBook PISS-KTB kali ini masih dibuat dalam berbagai format, dengan isi dan sistematika yang 
sama persis. Format tersebut adalah : 

■ CHM untuk sistem operasi Windows, kelebihannya ringan dan aman dari inveksi virus. Untuk 
sistem operasi lain bisa menggunakan CHM Reader 

■ EXE untuk sistem operasi Windows juga, kelebihannya memiliki fasilitas dan tampilan yang 
relatif lebih sederhana dan ringan, namun relatif lebih mudah terserang virus dibandingkan 
format lain. 

■ PDF untuk semua sistem operasi yang memiliki PDF Reader, termasuk Symbian, 
Blackberry, Android dan iOS. Format ini bisa dengan mudah dicetak menjadi buku manual 
jika diperlukan, hubungi percetakan yang menawarkan PRINT ON DEMAND (POD) terdekat. 

■ EPUB untuk smartphone yang memiliki ePUB Reader, termasuk Symbian, Blackberry, 
Android dan iOS. 
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■ DOCX untuk file dokumen yang memungkinkan dibuka dan diedit memakai Microsoft Word 
dan aplikasi sejenis. 

■ HTML untuk semua sistem operasi yang memiliki browser html, termasuk smartphone. 
Tampilannya lumayan bagus dibanding format lain. 

■ APK untuk sistem operasi Android baik smartphone maupun tablet. 

Harapan kami, semoga eBook ini bisa bermanfaat bagi para kyai, ustadz, penceramah, santri, da'i, 
takmir masjid, aktifis pemuda muslim, siswa, mahasiswa dan juga masyarakat umum pecinta ilmu. 
eBook ini bisa menjadi perpustakaan pribadi untuk mendalami ilmu agama sekaligus untuk 
membantu mempercepat menjawab masalah dan pertanyaan keagamaan yang sering timbul 
dalam masyarakat. Aamiin... Kritik dan saran yang membangun selalu kami nantikan. 

Indonesia, 25 November 2015 

a.n. Team Informasi dan Dokumentasi PISS-KTB 

fb.me/alifjuman 
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Tentang PISS-KTB 

Group facebook ini bernama PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB, selanjutnya disebut 
dengan PISS-KTB. KTB merupakan kependekan dari Kenapa Takut Bid’ah. Apa Beda PISS - KTB 
dibanding dengan grup yang lain yang juga punya visi - misi sama ? 

PROLOG 

Pada mulanya berdirinya PISS - KTB adalah atas inisiatif member yang tergabung pada grup KTB 
untuk membuat grup yang bernama “Dukung Peluncuran eBOOK Kenapa Takut Bid'ah ?” Awal 
berdirinya grup ini kami tidak tahu persis. Hasil investigasi kami menemukan bahwa postingan 
awal terjadi pada 26 Januari 2010/10 Shafar 1431 jam 11:19. 

Pada perjalanannya grup ini mengalami dinamika dan akhirnya vokus pada diskusi keagamaan 
dengan sangat menghindari debat. Kemudian terpikirlah untuk mengubah nama grup sesuai 
dengan visi dan misinya. Setelah diadakan jajak pendapat muncullah usulan nama Pustaka Ilmu 
Sunni Salafiyah - KTB, dari member “Linda Umi F'two”. 

Sehari kemudian, tepatnya tanggal 24 Februari 2010/09 Rabi'ul Awal 1431 jam 11:07, nama ini 
dikukuhkan menjadi nama grup. 

Seiring perkembangan fasilitas dan kemampuan yang ditawarkan FB maka pada tanggal 09 Maret 
2011/03 Rabi'ul akhir 1432 PISS - KTB beralih dari format grup versi lama dengan mendirikan 
grup versi baru yang lebih fleksibel, tanpa mengubah satupun visi misi yang diusungnya. Dan 
semua anggota grup yang lama pindah ke grup yang baru nyaris tanpa sisa. Untuk melengkapi 
identitas grup maka pada bulan Juli - Agustus 2011 (pas bulan Ramadhan), diadakan sayembara 
pembuatan LOGO Group berhadiah pulsa 100.000,00 , dan pada bulan Syawal telah ditetapkan 
logo dan pemenangnya, berdasarkan polling dari member dan juri admin sendiri. 

Jadi berdirinya PISS - KTB mirip dengan berdirinya pesantren di dunia nyata, di mana pesantren 
dibangun didahului dengan keberadaan santri yang mengaji kepada kiai, bukan sebaliknya yakni 
pesantren dibangun dengan harapan ada santri yang ngaji. (kayaknya ini tidak dimiliki oleh 
sebagian grup). Karena berangkat dari hasil kumpul-kumpul maka sampai saat ini tidak satupun 
yang merasa sebagai pemilik tunggal PISS, (dan ini beda dengan sebagian grup yang dengan 
jelas, ini milik si anu, dan ini milik si fulan). 

Dengan tidak identiknya grup dengan nama seseorang, maka semua member yang turut aktif 
tidak merasa sedang membesarkan nama seseorang. Dan jika kemudian ada yang jadi "selebritis" 
seperti Mbah Jenggot II dan yai Masaji Antoro, kami rasa memang karena kiprah mereka berdua 
yang dengan tanpa lelah dan ikhlas melayani member. Oleh karenanya kami dulu sangat tidak 
setuju ketika alamat Mbah Jenggot akan dijadikan sekretariat PISS, karena khawatir PISS malah 
identik dengan pribadi tertentu. Dan semoga ini bisa dipertahankan sampai kapanpun dan 
membawa manfaat sampai kepada anak cucu kita. 


Tentang Anggaran Dasar Group PISS-KTB 

ANGGARAN DASAR PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB (PISS-KTB) 
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BABI 

NAMA, WAKTU, KEDUDUKAN DAN LOGO 

Pasal 1 

Nama 

Group facebook ini bernama PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB, selanjutnya disebut 
dengan PISS-KTB. KTB merupakan kependekan dari Kenapa Takut Bid’ah. 

Pasal 2 

Waktu 

PISS-KTB didirikan di facebook pada tanggal 9 Maret 2011 untuk jangka waktu yang tidak di 
tentukan. 

Pasal 3 

Kedudukan 

PISS-KTB berkedudukan sebagai group keagamaan (Islam) di facebook (dunia maya) 

Pasal 4 
LOGO 



Gambar pena kayu = Melambangkan kesederhanaan dan tradisi 

Gambar api = Semangat yang membara untuk nasyrul ilmi menegakkan agama Allah 

Gambar pena dan folder = Ikon pustaka digital 

Gambar Bintang putih tertulis = PISS-KTB menghasilkan wacana keagamaan yang suci 

Huruf F = Lambang PISS-KTB sebagai grup facebook 

Gambar siluet orang = Simbol grup yang aktif berdiskusi 24 jam 

Gambar segi 8 = Simbol nuansa islami universal 

Warna hijau = Lambang kesuburan dan salah satu warna kesukaan Nabi 

Warna kuning = Melambangkan keemasan referensi kitab kuning mu'tabaroh 

Bentuk kotak warna kuning = Pembatasan lingkup sebagai islam sunni salafiyyah 
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Warna Hijau muda di atas huruf i (ilmu) PISS = Melambangkan ilmu yang bersinar menyejukkan 

BAB II 

ASAS, STATUS, VISI DAN MISI 

Pasal 5 

Asas 

PISS-KTB berasaskan Islam dengan rincian sebagai berikut: 

(a) . Bidang Aqidah Ahlus Sunnah wal Jama’ah berdasarkan Madzhab Asy’ariyah dan Maturidiyah. 

(b) . Bidang Fiqh berdasarkan 4 Madzhab. 

(c) . Bidang Tashawuf berdasakan Imam Junaid Al-Baghdadi dan Imam al-Ghazali. 

Pasal 6 
Status 

PISS-KTB berstatus sebagai group yang ada di fecebook yang bergerak dalam bidang dakwah 
keislaman dan dapat bekerja sama dengan group atau lembaga-lembaga dakwah lainnya yang 
memiliki faham ASWAJA. 

Pasal 7 

Visi 

PISS-KTB mempunyai visi mewujudkan masyarakat Islam yang damai sebagai implementasi dari 
“Rahmatan Lil-'Alamiin" 

Misi 

(a) . PISS-KTB mempunyai misi dakwah islami yatiu mengajak manusia ke jalan Allah dengan 
hikmah dan argument yang baik berdasarkan paham Ahlus Sunnah wal Jama’ah 

(b) Menjadikan PISS-KTB sebagai salah satu wadah belajar keilmuan Islam dan sarana 
mempererat ukhuwah Islamiyah diantara kaum Muslimin 

BAB III 

FUNGSI 

Pasal 8 

Fungsi Lembaga 

PISS-KTB dalam dakwahnya adalah group keislaman dan pangabdian kepada masyarakat: 

1. Mempersiapkan generasi umat Islam yang dilandasi ilmu dan akhlaqul karimah. 

2. Menjadikan facbook sebagai salah satu wahana pelestarian dan pengembangan nilai-nilai 
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islami. 

3. Mempertebal keimanan, meningkatkan ketaqwaan, dan memelihara keislaman 

4. Mengembangkan amaliyah yang dilandasi ilmu dan akhlaqul karimah 

5. Melaksanakan transformasi nilai-nilai Islam kepada masyarakat melalui dunia maya maupun 
nyata 

BAB IV 

KEANGGOTAAN 
Pasal 9 
Keanggotaan 

1. Anggota PISS-KTB adalah seluruh kaum Muslimin yang menjadi member group ataupun yang 
belum. 

2. Anggota diperkenankan memasukkan teman digrup Piss-ktb tanpa batas. 

3. Admint berhak menghapus dan mengeluarkan anggota dari grup bagi anggota yang tidak 
mentaati peraturan gruop setelah melalui musyawarah dewan admint. 

Pasal 10 

Hak dan Kewajiban Anggota 

1. Semua anggota berhak bertanya dan mendapat jawaban dari admin atau member yang lain. 

2. Postingan / pertanyaan harus memakai bahasa Indonesia yang baik dan benar dan tidak terlalu 
banyak singkatan, bila ingin diprioritaskan untuk mendapat respon dan jawaban, khususnya dari 
admin. 

3. Isi postingan bisa berupa informasi keislaman "sunni" dan pertanyaan, utamanya masalah fiqih 
keseharian. 

4. Bila postingan tidak mendapat respon / jawaban, atau belum terjawab tuntas, member boleh 
"menyundul" dalam batas kewajaran. 

5. Pertanyaan seyogyanya diawali salam secara sempurna, "Assalamu'alaikum..." dilarang 
menyingkat salam (seperti ass, asqum, askum dll). 

6. Bila postingan pertanyaan sudah terjawab dengan tuntas atau pemosting sudah merasa puas, 
hendaknya pemosting mengucapkan terimakasih dan menyarankan pembungkusan (dokumentasi 
soal-jawab). 

7. Postingan dilarang berisi: 

- Kata-kata yang berbau penghinaan, kekerasan dan pornoaksi 

- Nama terang seseorang atau organisasi 
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- Ajakan tantangan atau debat 

- Iklan / promo sebelum menghubungi admin / bagian promosi 

- Curhat pribadi dan perjodohan 

- Pertanyaan nyleneh sekedar membuat bingung admin dan member 

8. Jawaban atau komentar tidak boleh menyimpang dari faham ahlus sunnah wal jama'ah, dan jika 
mampu sebaiknya disertai referensi dan 'ibaroh kitab madzhab empat. 

9. Member wajib menjaga ketenangan PISS - KTB dengan tidak memposting / berkomentar yang 
tidak sopan atau menimbulkan perdebatan atau hal-hal yang di luar VISI MISI grup 

10. Postingan yang melanggar aturan akan segera diperingatkan atau dihapus, langsung maupun 
tidak langsung. 

BAB V 

ADMIN PISS-KTB 

DESKRIPSI, TUJUAN, TUGAS, FUNGSI & PENGANGKATAN 

Pasal 11 

Deskripsi 

Admin adalah seorang yang memiliki akun di Facebook, dan kemudian menjadi/diangkat menjadi 
pengurus oleh Pengurus Inti PISS -KTB, dengan mempertimbangkan berbagai aspek yang 
mendukung, dan selanjutnya bertugas sesuai dengan bidang kerja & fungsi yang dijelaskan pada 
pasal 13. 

Pasal 12 

Tujuan 

Memunculkan potensi dari setiap individu yang ada di jajaran ke Adminan, dan juga anggota grup 
yang memiliki potensi berupa potensi ilmiah, maupun potensi ke-ahlian yang lain untuk 
dimunculkan menjadi admin di Grup PISS - KTB. Dimana setiap individu berpotensi tersebut 
adalah alumni pesantren, madrasah, perguruan agama islam, atau yang lain. 

Pasal 13 

Tugas & Fungsi 

Fungsi Admin adalah untuk saling membantu memberikan jawaban, masukan, dan saran, atas 
pertanyaan, pernyataan, dokumentasi dan juga menjadi moderator atas segala pembicaraan yang 
ada di Grup inti PISS - KTB. Juga membantu terselenggaranya segala kegiatan operasional & 
pengelolaan, serta koordinasi Grup PISS - KTB baik di Dunia maya, juga di Dunia nyata 
berdasarkan unit kerjanya masing-masing. 

Pasal 14 


www. islamuna. info 




MUOODDIMAH | 99 [ 


Peraturan Keadminan 

1. Setiap admin harus bisa menjaga kode etik dan nama baik PISS - KTB. 

2. Setiap admin diperkenankenankan untuk memberikan pertanyaan dan atau memberikan 
jawaban atas persoalan yang di tanyakan oleh anggota grup. 

3. Setiap admin yang mengetahui ada penyimpangan dari ketentuan yang ada di dalam ADRT 
grup, maka bisa segera menghapus postingan yang menyimpang tersebut dengan memberikan 
peringatan melalui inbox atau pada wali / posting anggota yang bersangkutan terlebih dahulu. 

Pasal 15 

Pengangkatan 

1. Admin Pendiri : yaitu admin yang menjadi admin tanpa pengangkatan, karena yang 
bersangkutan adalah sebagai pendiri grup. 

2. Admin Kehormatan : yaitu admin yang diangkat menjadi admin sebagai penghormatan terhadap 
maqam dari orang yang bersangkutan di dunia nyata & maya. 

3. Admin harian : adalah admin yang diangkat berdasarkan sistem kompetisi dengan 
mempertimbangkan volume aktifitas dan kepeduliannya di grup PISS - KTB, baik aktif dalam 
menjawab persoalan diniyah yang ditanyakan member, ataupun membantu terselenggaranya 
segala kegiatan operasional & pengelolaan grup. 

Admin harian dipilih dan diangkat dari member PISS - KTB yang aktif menjawab pertanyaan, 
namun terlebih dahulu dimasukkan ke grup “Dapur Koordinasi Piss KTB”. 

Yang berhak mengangkat dan memberhentikan admin harian adalah Admin Pendiri atau Admin 
Kehormatan dengan mengacu kepada peraturan keadminan dan mempertimbangkan berbagai 
masukan dari anggota grup Dapur Koordinasi Piss KTB. 

Pasal 16 

Penon-aktifan 

Admin akan di non-aktifkan dari jajaran keadminan jika : 

a. Admin bersangkutan tidak lagi aktif melaksanakan tugasnya (menjawab pertanyaan) di grup 
dalam kurun waktu maksimal 1 bulan tanpa pemberitahuan kepada admin yang lain melalui grup 
Dapur Koordinasi Piss KTB. Dan dia berhak untuk dikembalikan kepada posisi semula sebagai 
admin bila telah kembali aktif menjalankan tugasnya minimal selama 2 pekan. 

b. Admin bersangkutan tidak lagi aktif melaksanakan tugasnya (menjawab pertanyaan) di grup 
dalam kurun waktu lebih dari 1 bulan tanpa/dengan memberitahukan kepada admin yang lain 
melalui grup Dapur Koordinasi Piss KTB. Dan dia berhak untuk dikembalikan kepada posisi 
semula sebagai admin bila telah kembali aktif menjalankan tugasnya minimal selama 2 pekan. 

c. Admin bersangkutan berdasarkan inisiatif sendiri meminta untuk di non aktifkan 

d. Admin yang bersangkutan telah melanggar kode etik dan atau peraturan keadminan dengan 
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telah diberikan peringatan atau tidak 

e. Dalam keadaan darurat Admin Pendiri dibantu Admin Kehormatan bisa mengambil tindakan 
taktis dengan mengangkat atau membekukan jajaran admin. Misalnya ketika banyak terjadi 
penghapusan postingan tanpa ada admin yang mengaku maka sebagian besar admin akan dinon- 
aktifkan untuk pemulihan situasi. 

BAB VI 

PERATURAN TENTANG DOKUMENTASI DAN PENGCOPYAN 
Pasal 17 

Penyuntingan Dokumen 

Penyuntingan Dokumen hanya dapat dilakukan oleh atau atas izin Admin. Member yang 
kedapatan menyunting dokument bisa mendapatkan sanksi dikeluarkan dari grup setelah 
mendapatkan peringatan dari admin melalui inbox. 

Pasal 18 

CoPas (Copy Paste) Dokumen 

Copy Paste Dokumen dapat dilakukan oleh setiap member Group dengan ketentuan sebagai 
berikut: 

1. Setiap Dokumen yang di-CoPas (Copy Paste) dan dijadikan referensi jawaban, harus 
menyertakan Link dokumen yang dimaksud. 

Contoh: 

PUASA: Hasil Hisab Dan Pengaruh Hukumnya www.fb.com/notes/www.piss- 
ktb.com/250855834937232 

Hal tersebut bermaksud agar orang yang ingin mengetahui dokumen yang dimaksud dapat 
dengan mudah mencarinya. 

2. Setiap Dokumen yang diCoPas (Copy Paste) dari Dokumen PISS-KTB dan disebarakan pada 
Web/Blog orang lain tidak diperbolehkan memungut biaya atau dengan kata lain “DILARANG 
UNTUK DIPERJUAL BELIKAN”. 

3. Setiap member diperbolehkan mengcopy dokumen TANPA menambah atau mengurangi 
kalimat yang ada pada dokumen yang akan atau sudah dicopy. 

4. Setiap member diperbolehkan mengcopy dokumen TANPA merubah isi (kalimat), maksud dan 
tujuan dari dokumen yang dicopy. 

Contoh: 

Di dokumen tertulis kalimat “Yusannu (disunnahkan)” dirubah menjadi “Yahrumu (diharamkan). 
Karena hal tersebut akan merubah makna, maksud dan tujuan dari hukum yang sudah ditetapkan 
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pada suatu masalah. 

5. Setiap Dokumen yang diCoPas (Copy Paste) pada Word (member bermaksud menjadikannya 
sebuah buku/jilid), maka buku tersebut harus diberi judul dengan menyertakan kata PISS-KTB. 

Contoh: 

“TANYA JAWAB MASALAH KEAGAMAAN ala PISS-KTB (Pustaka Ilmu Sunni Salafiyah - 
Kenapa Takut Bid’ah)”. 

6. Setiap Dokumen yang diCoPas (Copy Paste) pada Word (dijadikan sebuah buku/jilid), hanya 
dapat dijadikan sebagai milik pribadi atau dengan kata lain “DILARANG UNTUK DIPERJUAL 
BELIKAN”. 

7. Jika ada kalimat yang janggal pada isi dokumen yang akan atau sudah dicopy, harap 
konfirmasikan terlebih dahulu kepada Admin (telitilah dulu sebelum mengcopy). 

BAB VII 

REKENING BANK GROUP PISS-KTB 

NAMA REKENING : TAHAPAN BCA KCP KUSUMA NEGARA (DIY) 

NOMOR REKENING: 8465-0360-41 
a/n: TITIK HARTATI 

d/a : Group : www.fb.com/qroups/piss.ktb/ 
e-mail: piss.ktb@gmail.com 
Website: www.piss-ktb.com/ 

TANGGAL PEMBUKAAN REKENING: 

Senin, 22 Ramadlan 1432H / 22 AGUSTUS 2011 M 
Pasal 19 
SUMBER DANA 

Dana yang masuk pada rekening bersumber dari INFAO / SHODAOOH seluruh Member maupun 
Non Member, juga Dana lain yang sifatnya tidak mengikat. 

Pasal 20 

PENYIMPANAN & PENGIRIMAN DANA 

Dana yang ada baik berupa Donasi (lnfaq / Shodaqoh) maupun Dana lain harus (hanya bisa) 
dimasukkan / dikirimkan melalui Rekening yang telah ditetapkan oleh Dewan Admin, untuk 
kemudian disimpan pada Rekening yang sama. 

Pasal 21 
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TUJUAN 

Pembukaan rekening bertujuan sebagai: 

1. Fasilitas dan Media penyaluran lnfaq atau Shodaqoh bagi member dan atau non member yang 
ingin menyisihkan sebagian rizqinya untuk menunjang operasional Group dan kegiatan sosial 
lainnya yang sifatnya tidak mengikat. 

2. Fasilitas dan Media bagi member dan atau non member yang melakukan berbagai jenis akad 
yang melibatkan adanya transaksi keuangan dengan Grup PISS-KTB. 

Pasal 22 

PENGELOLAAN DANA 

Dana yang sudah masuk pada rekening akan dikelola sesuai dengan kebutuhan dan atau usulan 
dari member yang selanjutnya disetujui oleh Dewan Admin melalui musyawarah internal. 

Notes: 

Demi kelancaran dan tertibnya penerbitan (Posting Wall) dan transparansi tentang keluar 
masuknya dana yang akan di Posting diwall Group, maka diharapkan bagi member dan atau non 
member yang sudah mentransfer dana segera menginformasikan melalui SMS Centre nomor 
yang tertulis dibawah ini: 

Bendahara 1: 085743346147 (Titik Hartati) 

BAB VIII 
Pasal 23 
SPACE IKLAN 

Member bisa mengiklankan produknya dengan syarat: 

1. Menghubungi bagian periklanan PISS_KTB (Ayda Az-zahra), sambil melampirkan iklan dan 
promo atau link-nya. 

2. Mengisi rekening PISS-KTB minimal Rp.10.000 untuk sekali posting 

3. Promo dan iklan akan ditampilkan oleh akun sie periklanan atau admin setelah mendapat 
persetujuan. 

4. Pengiklan boleh menyundul iklan dan promo dalam batas kewajaran. 

5. Hal-hal yang ditimbulkan akibat adanya iklan yang dimaksud, di luar tanggung jawab PISS-KTB 
(PISS-KTB tidak bertanggung jawab jika kemudian ada masalah dalam transaksi antara pengiklan 
dengan customer). 

6. Produk Iklan dan Promo harus sesuatu yang halal / diperbolehkan 

7. Isi Iklan promo tidak boleh bertentangan dengan faham ASWAJA 
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8. Iklan dan Promo yang tidak menaati aturan, akan segera dihapus 

Lain-lain 

Hal-hal yang belum diatur dalam Anggaran Dasar ini akan diatur berdasarkan musyawarah 
pengurus PISS-KTB. 

TTD 

Segenap Pengurus 


Tentang Rekening Donasi Group PISS-KTB 
NAMA REKENING : BCA KCP KUSUMA NEGARA (DIY) 

NOMOR REKENING : 8465-0360-41 a/n : TITIK HARTATI 

atau 

Bank BRI cabang Wukirsari 

No.Rek.: 744601000488536 a/n: Andri Atma 

atau 

MENGISI PULSA XL KE NOMOR 0878-3999-8528 

Bagi pengguna XL malah lebih simpel, karena bisa langsung mentransfer pulsa anda dengan cara 
sms ke 168 dengan format: bagi [spasi] 087839998528 [spasi] 1500 

Transfer pulsa via XL ini tersedia nominal 1500, 3000,10000, 25000, 50000, dan 100000 

Nantinya pulsa yang masuk akan diuangkan dan digunakan untuk kemaslahatan PISS-KTB sesuai 
yang termaktub pada AD/ART 

FAQ : Tentang Sistem Musyawarah Group PISS-KTB 

Perkenankanlah kami merespon sejumlah keluhan dan tanggapan yang sering terlontar dari 
member mengenai alur musyawarah di Piss. Penjelasan ini akan dirangkai dalam bentuk Q&A 
(tanya-jawab). Semoga bisa turut membantu melapangkan kejanggalan di hati kita. 

Q: Siapakah sebenarnya para mujawwib di Piss? 

A: Para admin dan setiap member bisa menjadi mujawwib. Setiap jawaban terbuka kemungkinan 
untuk dimusyawarahkan 

sehingga tercapai kesepakatan bersama. Sebagai perbandingan metode koreksi bersama ini juga 
menjadi pedoman penulisan materi Wikipe***. 

Q: Apakah jawaban itu bisa dipertanggungjawabkan? 

A: Lihatlah keakuratan referensinya. Untuk mudahnya, setiap jawaban yang disetujui banyak pihak 
lebih dimungkinkan benar. 
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Q: Bagaimana membedakan jawaban yang setengah matang dengan jawaban yang serius? 

A: Bila jawaban itu siap didokumentasikan dengan kode kata ‘bungkus’ berarti sudah selesai 
dimusyawarahkan. 

Q: Siapa para admin Piss dan apa peranannya? 

A: Pihak admin lebih suka berada di belakang layar. Peranannya beraneka ragam seperti sie 
dokumentasi, mujawwib, keuangan, IT, dll. 

Q: Apa belajar di Piss tidak dikatakan belajar tanpa sanad? 

A: Jangan berpikir hitam-putih. Piss tidak otoriter dengan merampas hak belajar seseorang. 
Ikutilah musyawarah di Piss dengan tetap mengaji pada ustadz/kyai anda. Bicarakan dengan 
beliau apa yang anda peroleh di sini. Belajar di Piss layaknya masuk ke perpustakaan membaca 
buku. Dan buku-buku yang anda baca di Piss ditulis oleh orang-orang yang insya Allah memiliki 
kualitas dan rantai keilmuan yang jelas. 

Q: Kenapa pertanyaan saya sering diabaikan di grup ini? 

A: Faktor terbesar adalah karena walinya tenggelam. Bila memposting jangan lupa untuk di- 
bookmark dan jangan bosan disundul bila belum terjawab. Beberapa mujawwib kadang juga mem- 
bookmark dan menjawab pertanyaan 2-3 hari lalu yang telah ditandainya. 

Q: Kenapa berdebat di Piss tidak diperbolehkan padahal penting untuk melatih daya pikir? 

A: Berdebat dilarang. Yang diperbolehkan adalah berdiskusi. Kedua hal ini serupa dan yang 
membedakan adalah niat dan cara penyampaiannya. Yang satu memancing emosi dan yang 
lainnya memancing gairah belajar. 

Q: Bolehkan mendiskusikan aliran lain seperti waha** atau syi** di Piss? 

A: Tidak boleh. Bukan persoalan benar-salahnya melainkan Piss sejak awal telah difokuskan 
untuk diskusi syariah. Hanya sesekali saja pihak admin akan membuatkan catatan bertema 
sektarian sekedar sebagai pengetahuan dan mawas diri. Bila ingin lebih memperdalam diskusi 
antar aliran silakan lakukan di grup lain. 

Demikian harap dimaklumi dan kerjasamanya untuk mentaati AD/ART PISS-KTB. Salam 
ukhuwwah. 

2788. ELEMEN PENTING YANG TERDAPAT PADA GRUP 
PISS-KTB 

1. PENGAJAR (MUJAWWIB) 

Adalah mereka yang berniatan tulus berbagi ilmu yang dititipkan Allah padanya walaupun hanya 
satu ayat atau satu masalah yang ia kuasai dan meskipun bukan ADMIN. Keberadaan mereka 
dibutuhkan di PISS-KTB selama cara penyampaiannya jelas, mengarah, bijaksana, tidak arogan, 
kemeruh atau justru membuat penanya merasa ketakutan dan merasa malu dengan 
ketidaktahuannya. 


ijlrU'j J*J' {j* * 2LUJ.I (3 Jb ^ (^Jl (3dJj J gol ^ 

r***- 5, Oi *i>j ‘ f+A uiJj t) ^ ^ oy» ‘ ^ ^Ji t or^Jt t 
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah 
mereka dengan cara yang baik”. (QS. 16:125). 

Berdiskusi dan menyeru pada kebaikanlah dengan cara yang baik, ramah, penuh kelembutan, 
memilih metode yang paling mudah, mendahulukan hal-hal yang bersifat umum karena yang 
demikian lebih memberi manfaat dalam meredakan amarah orang lain serta memberikan 
pengertian pada pembuat kerusuhan Al-Bahr al-Madiid IV/95 

jt Cg* jij (jij) OJS9T U Jij U ^ Ijiisl (^P I/L) Jj I/L 

Dl>il ja (SjT) g*P 


“Sampaikanlah dariku walau hanya satu ayat” (HR. Bukhari) 

Artinya sampaikan ajaran Rasulullah yang engkau mampu dan kuasai untuk kebaikan umat 
meskipun yang kau bisa hanya sepotong ayat. 

Faidh al-Qadiir 111/369: 

(*■d Cr* V Cr* J** Cj* ^ d>i Cr* • d^» j i /-* 5 j* ‘ C / 1 


Dari Abu Hurairah radhiallahu ‘anhu sesungguhnya Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda: “Barang siapa menyeru kepada hidayah maka baginya pahala seperti pahala orang- 
orang yang mengikutinya tanpa mengurangi dari pahala mereka sedikitpun.” (HR. Muslim) 

2. PEMBELAJAR (SANTRI) 

Adalah mereka yang tulus ingin memperbaiki akidah dan ibadahnya dengan benar selaras dengan 
ilmu yang bersumber dari al-Quran, al-Hadits dan Fatwa-fatwa Ulama yang telah mudawwan 
(terbukukan dengan rapi). Keberadaan penanya dan pembelajar dibutuhkan di PISS-KTB demi 
manfaat dan semangat bertambahnya ilmu itu sendiri baik bagi pembelajar, pengajar, pemerhati 
dan pecinta ilmu, selama pembelajar/penanya tersebut menjunjung etika belajar dan bertanya. 

'i 01 /UJI J*f Ii/C-li 

“Maka bertanyalah kepada orang-orang yang berilmu, jika kalian tidak mengetahui.” (QS. Al- 
Anbiya: 7) 


«dfsr jp j ot J*UJJ 'i j <uJp jp c/L-j ot jl UJJ 'i : d j Jl» : JU ^U- j* j* CS -' ^J 

Dari sahabat Jaabir ra, Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda : “Tidak semestinya 
orang yang Alim berdiam diri dengan ilmunya dan tidak sepantasnya orang yang bodoh berdiam 
diri dari kebodohannya” (HR. at-Thobroony) 

OrL» jjjlj -i'*/I j ijli Jjt . ( jU Cr* f Ji j*Jrf aIa? ^jp LJp ^ k * 9 ) ^ d .}-*J d^ 

/"U-lj DUs- ^Ij 


Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda : “Barang siapa menyembunyikan ilmu dari 
yang akan menerima ilmu, maka akan diberi kendali di hari Oiyamat dengan kendali dari api” (HR. 
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Abu Daud, at-Turmudzi, Ibn Maajah, Ibn Hibbaan dan Haakim) 

t Aj iSl alpl J' <ulP L» a! ,jyj aJp Jjit AstJi Jlj~Jl ISI dSl (|*-LUl i_A*a> Jlj~Jl y^-j 

<ul*j il)t liJLii Jp 

Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda : “Bertanya dengan baik adalah separoh ilmu”. 
(HR. ad-Dailamy dan al-Baehaqy) 

Karena bila seseorang bertanya dengan baik, penuh etika diharapkan akan mendapatkan 
tanggapan yang baik dan dapat menghilangkan kesamarannya akan sebuah ilmu serta diharapkan 
yang ia dapat juga bermanfaat. Faidh al-Qadiir 111/235 

3. PENDENGAR (PENYIMAK DAN PEMERHATI) 

Adalah mereka yang tidak menjadi pengajar dan pembelajar suatu ilmu namun mereka dengan 
seksama memperhatikan dan berharap mendapatkan faedah dari kajian ilmu yang tengah 
dibahas. Keberadaan mereka di PISS-KTB lebih banyak ketimbang mereka yang menjadi 
pengajar atau pelajar dan tidak menutup kemungkinan justru merekalah yang mampu mengambil 
hikmah-hikmah yang berjatuhan di PISS-KTB ini. 

JlS Alll (J j»* j U iJrl (jMij U»J IjJt» aJrl /j’kj f J J* 'M (►L** J Alll i j y 

j j J’ >—UaJ i_j iuS^j f' J^~\j J*^-' (j-JUr (jl?- f UaP Jli jS’jiJl 

jrJo ajLnJt SI UlJL-jL*j IgJs jyj UlT J\ iij>X. (iJUSj jU-lj SlTjJlJ «*>Ls<aJl a-jLS" Siyt* i \jilj ,iJllS <uit Uj jUaj 

Uk^iP Alll J-AJ V AiUpt («-U JS*< jj* JS”j Jjt Jt» Xs-wp-wP> jS- (iiJS 

j\2S"" y jp- AjLaJI jy—o jJLij aJp Alll aJjJU Ai^i SiUp y jp- AAi 

Nabi Muhammad shallallaahu alaihi wa sallam “Barangsiapa oleh Allah dikehendaki menjadi baik, 
Allah fahamkan terhadap agama”. (HR. Bukhori-Muslim dari Mu’awiyah ra.) 

Dan sabda Nabi “Apabila kamu melewati taman-taman syurga, minumlah hingga puas. Para 
sahabat bertanya,”Ya Rasulullah, apa yang dimaksud taman-taman surga itu?” Nabi 
menjawab,”majlis-majlis ta’lim.” (HR. Al-Thabrani) 

Imam Athaa’ berkata “Majlis-majlis ta’lim” ialah tempat perkumpulan membahas halal, haram, 
bagaimana cara jual beli, cara shalat, cara zakat, cara haji, nikah, thalak dsb. Artinya perkumpulan 
untuk mengetahui tatacara shalat, zakat, haji dan yang demikian hanya dapat diketahui dengan 
mengetahui rukun-rukun, syarat-syarat dan yang membatalkan setiap ibadah karena tanpa 
mengetahui yang semacam ini tidak dapat dikatakan benar seperti apa yang dikatakan oleh Ibn 
Ruslan : ”Dan setiap amal yang tanpa didasari ilmu # Amalan-amalannya tertolak tidak diterima” 
Dari Ibn Umar ra disebutkan “Majelis ilmu lebih baik dari ibadah 60 tahun lamanya.” Berdasarkan 
sabda Nabi Muhammad shallallaahu alaihi wa sallam : “Sedikit paham ilmu fiqih lebih baik dari 
banyak ibadah”. (HR at-Thobroony) 

l’aanah at-Thoolibiin 1/14 Imam ‘Abdullah al-Haddad ra. menyebutkan dalam kitabnya Risaalah al- 
Mu'aawanah: 

(J A*wij Jl3 Jblp y .U aJ J^U-I £Aiil y Aj^Lp i_^o aJp JUUUl !l DIS” |*JLp Jpu Alll JLP y il)t j *Jplj 

A ^OJU* JrVp Ul jl ApUs UI 'kfPUtA Jp yOA (iJliS jJ» J SjU«Jl 

Dan ketahuilah bahwasanya seseorang yang beribadat kepada Allah tanpa ilmu, maka 
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kemudharatan yang kembali kepadanya sebab ibadatnya itu lebih banyak daripada manfaat yang 
terhasil baginya. Berapa ramai ahli ibadat yang memenatkan dirinya dalam ibadat sedangkan dia 
sebenarnya atas maksiat padahal dia beranggapan apa yang dilakukannya adalah ketaatan atau 
bukannya maksiat.” 

4. PECINTA 

Adalah mereka yang mencintai pengajar, pelajar dan pendengar ilmu, memberi dukungan, 
menfasilitasi lancarnya proses belajar-megajar dalam sebuah majlis ilmu semacam PISS-KTB ini. 
Dukungan mereka bisa berbentuk moril maupun materil, mereka tulus karena meyakini benefit 
yang akan diperolehnya yakni mendapatkan kemudahan dari Allah baik di dunia maupun di akhirat 
dari keberkahan-keberkahan ilmu. 


I 4 I» d\j iib f 01 

"Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri dan jika kamu berbuat 
jahat maka kejahatan itu bagi dirimu sendiri..." (Q.S. Al-lsra : 7) 


|d*Jl uJUaJ 01 j . ajlj»«j “Uu t-JUs y j c yi*-» 015" j *LjSll (JUJt v-JU» Olpt y 

O t£jtil Aisr <J j t jjj y .AliM Aisr (J5 j Cr* J* 2 * 0*3 *(3 J 4 *LjSll S^LLi 

< 5)1 ^ y- : uJlls pL/s y . A^j^U.1 iSf- j ^\ |*i*)l i-JJs (J <uijt J j . f.\y- *jy\j y Orji 

AjjUsr jji j <tj Alit yip ol< ISI k_JUs 01 J t jLil «JL»or 

“Barangsiapa menolong pencari ilmu maka ia telah mencintai para nabi dan kelak bersama 
mereka, dan barangsiapa membenci pencari ilmu maka ia telah membenci para nabi dan 
balasannya adalah jahannam. Dan sesungguhnya para pencari ilmu memiliki syafaat laksana 
syafaatnya para nabi, mereka disurga firdaus dengan 1000 panggung dari emas dan dalam 
syurga keabadian dengan 1000 kota dari cahaya dan dalam syurga al-Ma’waa dengan 80 derajat 
dari mutiara merah. Dari setiap dirham yang ia nafkahkan dalam mencari ilmu baginya bidadari 
laksana hitungan bintang dan malaikat. Barangsiapa berjabat tangan dengan pencari ilmu, 
diharamkan jasadnya dari api neraka, dan sesungguhnya orang yang mencari ilmu saat ia 
meninggal, Allah ampuni dosanya dan dosa orang yang menghadiri kematiannya". Irsyaad al- 
Quluub 1/164. 


y _^UJl J-S Cs t «uJbtt* ol5" j> of Utj aJJsjj aIL*o of Ulj (iJLsdii L» of l»l <CUJ y U ^^LssJl 

t. dJlLv’ j*ijj of Utj oJLp <—>LJ J y*i of UI yy\ y jL*j U f.y .Jl sLi *L»-1 y y- yb** ^ 


Perkumpulan yang baik tidak akan keluar dari salah satu dari tiga hal: 

• Darinya adakalanya kau peroleh sesuatu yang dapat menyelamatkanmu 

• Darinya adakalanya kau peroleh apa yang engkau tanyakan dan cari selama ini 

• Darinya adakalanya kau peroleh keberkahan, seperti dikatakan “Berkumpul dalam majlis ilmu 
lebih utama ketimbang menghidupkan malam-malam dengan ibadah” 

Perkumpulan yang jelek akan keluar dari salah satu dari dua hal: 

• Darinya adakalanya terbakar agama yang kau kenakan 

• Darinya adakalanya tercemar reputasimu dengan kejelekan dan kehinaan. Bariigah al- 
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Mahmudiyyah VI/120 

AjL» y -j J, Lu 4Sll jJU-i jt - ja J U yj i <_J Jk Jl j*Japt y J-ii/iJl J-*f ."*J yjj 4>l (* jST -Ali lilp j* y" : Jjjj. 


Barangsiapa memuliakan orang Alim maka Allah dan utusanNya akan memuliakannya” Khidmah 
terhadap orang alim tergolong paling agungnya cara mendekatkan diri pada Allah, mengagungkan 
tanda-tanda kebesaran Allah dengan kesepakatan Ulama. Bughyah al-Mustarsyidiin 1/9 

fljt ZjiJas*- <l!p jl fldjUlj jJ*Jl <-^4 y j j» yS Ld*i» j» yj tLJ j* jST yS U.U f £\ y 

4 jL>- . 


Barangsiapa memuliakan orang alim seperti orang memuliakan 70 Nabi, barangsiapa memuliakan 
orang yang belajar seperti orang memulyakan 70 orang mati syahid, barangsiapa mencintai ilmu 
dan ulama tidak tercatat kesalahan padanya dihari-hari kehidupannya”. Al-Jauhar al-mandhuum 
Hal 27 


y L«l£ ji&i jjp *UaP Jlij 


Berkata Imam ‘Atha’ “Perkumpulan ilmiyyah dapat melebur (kesalahan) dari 70 perkumpulan 
permainan (yang tidak berfaedah)”. Ihyaa’ ‘Uluumiddiin 1/9 . 

5. JANGAN JADI YANG KELIMA 

Ialah mereka yang membenci ilmu, tidak mau menjadi pengajar, pelajar, pendengar dan pecinta. 
Tidak jarang mereka justru melakukan tindakan-tindakan yang menghambat perkembangan ilmu, 
merekalah yang digambarkan oleh Baginda Nabi dengan orang yang kelima yang akan celaka. 

yfj> S W ji J i J f UaP U »y-\ £ OiPj 

Celakalah bagi orang yang tidak tergolong dari salah satunya (pengajar, pelajar, pendengar dari 
pecinta) Kasf al-Khofaa’ 1/148 : 


jjLaJl ot I ^3 y ) fMjA y ji ( LP jt ) aJ ( U«JL~<» jt ) ^j *iJl jJUii ( Li*y» jt lilp 

«lal j 

Jangan menjadi orang yang kelima ialah pembenci ilmu dan ahli ilmu At-Taysiir Bi Syarh al-Jaami’ 
as-Shaghiir 1/357: 

jv-UJl yk3 Ot <U~«Ll-lj ULiP jl !Lw»l *■ yu»A J, JlSj : ^UaP Jl» Il^LM ^3 Vj) y JA»-I(L£ jt 

iJMAl <L»j ‘-r’jl* jt jt-^aJuT JUi j*^»4 jl y j t j» 3 ya»; jt StaLu» : j^\ < 5)1 JLP ^1 JlSj c ^ D <Uj 4 j. 

<U%> OlT Ll£» Ijlol j%JL*JL5_j Ll£ MUSI 01 j t yj J otj yi |*-L*Jl ot jJL&\ y : Jl ij 

OJUUl y DITj Iju~~.. 


Jangan menjadi orang yang kelima Imam ‘Atha’ berkata “orang yang kelima ialah saat engkau 
membenci ilmu dan ahli ilmu, maka engkau tergolong orang celaka” Ibn Abdillah al-Barr berkata 
“ialah memusuhi dan membenci ulama, siapa tidak mencintai mereka berarti sudah atau 
mendekati kearah membencinya, dan itulah kecelakaan baginya” Al-Mawardi berkata 
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“Barangsiapa berkeyakinan ilmu hanyalah kenistaan, meninggalkannya adalah kebaikan, saat 
menghadapi orang bodoh cenderung menyambut dengan aneka penghormatan, saat menghadapi 
orang alim justru menghindarinya dan menganggapnya sebagai pengemis, maka kesesatannya 
tertetapkan, petunjuknya kian menjauh, dialah orang kelima yang celaka” Faidh al-Qadiir 11/22 

ijU-ga ^3 y j ipj> [y jt jt jt tlilp ( jS' " 438 ilLjUIj aJjaJI yj\y : <— 

y y j tkiiilil y> UM *^l «'i* M AjT tlsr j£- ^J> 4)1 Jjw* *UiJ !4)l Ob'tw' :i_aL41 (_/**! 

*iii y j tjvlnJl J*t y 0^ tdUlil y j J^Sl ’ilj tjlUu 

«jvpj OLi-* Jl» L*5" tj ms- liJLii aJ j, }l ot j4&jj t L 4)1 jj tiiaj d)t t-^-t 

u4Jl ^.(3) " 


“Jadilah engkau pengajar, pelajar, pendengar atau pecinta ilmu, dan janganlah engkau menjadi 
yang kelima karena engkau akan celaka” Sebagian ulama berkata “Subhaanallah.... Sungguh 
Allah telah menjadikan masing-masing dari mereka jalan keluar artinya tidak berdosa mereka yang 
tidak keluar dari bagian empat golongan terpuji ini kecuali pada golongan kelima yang celaka yakni 
mereka yang bukan menjadi pengajar, pelajar, pendengar atau pecinta ahli ilmu dialah yang 
celaka karena orang yang membenci ahli ilmu berarti menyukai kepunahan mereka, menyukai 
kepunahan mereka berarti menyukai padamnya cahaya Allah dimuka bumi yang mengakibatkan 
munculnya aneka kemaksiatan dan kenistaan, maka dikhawatirkan saat itu tidak terdapati lagi 
amal-amal kebajikan” Sebagaimana ungkapan ats-Tsufyan ats-Tsaury Nawaaqidh al-limaan al- 
Oauliyyah wal ‘Amaliyyah hal. 438 

ASTAGHFIRULLAAH, WA ATUUBU ILAIHI 

Ya Allah,, Bila memang majlis ini Engkau ridhoi mudahkan kami dalam rangka proses TA'LIIM dan 
TA'ALLUM.. 

Sadarkan mereka yang sengaja menghambat perjalannya... 

Lembutkan jiwa kami, Hilangkan kedengkian di hati kami, Dan selalu bimbing kami dalam 
HIDAYAH dan RIDHOMU... Aamiin Ya Robb... 

~ Yai Masaji Antoro ~ 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/333075536715261/ 


2953. BELAJAR DARI DOKUMEN GROUP PISS-KTB 
BISAKAH DIKATAKAN BERSANAD ? 

PERTANYAAN: 

> Tgk Aswaja 

Mohon ma'af Belajar dari dokumen grup PISS-KTB ini, apakah bisa dikatakan ilmunya bersanad.? 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Jika memang bersumber dari kitab yang mu'tabar, meskipun tidak bersambung kepada mu'llif 
kitab tersebut maka hal itu sah-sah saja. Ta'bir dari kitab Tuhfatul Muhtaj juz 1 halaman 149, 
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maktabah syamilah: 

l g JjbJl J-yai jyJ 01J aJLP 1 ^ .aljyj I g.,> L» OJUjLcdl ^ JiJl jl_pr ^ 4y»U5' <U_gjl L*( «UjjJ ) 

Apa yang difahamkan oleh ucapan Imam Nawawi, yaitu bolehnya mengutip dari kitab-kitab yang 
mu'tamad, dan menisbatkan apa yang ada didalamnya itu adalah perkara yang mujma' 'alaih, 
meskipun sanad pengutip tidak bersambung kepada pengarang kitab-kitab tsb. 

Dari kitab Al Asybah wannazha'ir halaman 310, maktabah syamilah : 


IfeJLp j\ j JlA® , U§ ^ ^ ^ ^ ^ 4 jLaJ| > .S" L»t fcUp /jJ 1 J L» J 

v-Jlitj ,2UJLit J ,y*i il t) ijj+t±\ A* u"^ 1 JU ^ 1 ^J M J-^ L*r u oW oi 2uiil oSl ; l$Jl ala-vt.j 

JUjj bs Siiil 

Ibn Abdissalaam berkata : Adapun beri'timad dengan kitab fiqh yang shahih dan terpercaya maka 
ulama zaman sekarang telah sepakat bolehnya beri'timad dan bersandar kepada kitab-kitab tsb... 
Wallaahu Alam. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/719954464694031/ 
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2 AL-QUR'AN 

Bab ini berisi dokumen tanya jawab dan diskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan Al-Qur'an. 

TAJWID 

Bab ini berisi dokumen tanya jawab dan diskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan metode 
membaca Al-Qur'an / tajwid. 

0018. Membaca Tashil Hamzah Lafadz "an’amta" 

PERTANYAAN : 

Azkal Banten Cah 

Sahkah sholatnya orang yang dalam membaca fatihah membaca tashil hamzahnya "AN 'AMTA" ? 

JAWABAN : 

Raden Mas LeyehLeyeh 

Bacaan aL-fatihahnya menurut imam siapa ? 

kalo membaca secara Hafs dari 'Ashim (seperti yang umumnya bacaan yang dipakai di 
Indonesia), maka sholatnya SAH, tapi membaca seperti itu HARAM 

Masaji Antoro 


JiaJ \/j ^ iy? jJ 

Cabang : Seandainya ia membaca tashil hamzah an'amta, maka ia berdosa namun shalatnya 
tidak batal. [Hasyiyah Aljamal ‘Alal Manhaj 11/751] 

0445. TAJWID : EDISI NGAJI TAJWID IDGHOM MITSLAIN 
KABIRAIN 

PERTANYAAN: 

Kaka Atsaury 

Kaka mau tanya mbaaah... Dalam Surah Al Baqarah 190 ada kalam yang dihukumi idgham 
mislain kabir. Apa yang dimaksud idgham mislain kabir dalam ilmu tajwid ??? Ditunggu 
jawabannya dan terima kasih... (sing njawab tak paringi senyumane kaka wes) A _ A 

JAWABAN : 

Raden Mas LeyehLeyeh 

Masuknya 'nya dua huruf (makhroj) yang sama 

Masaji Antoro 

- MtfUslI: 

L>r Jfi- Ia^I OlJULll Oli ji-\ j*j. 

y—i .J t jliil JjSlt «J>l jSL. ISI flco^l "\jLl Jj " JA O'iMlJ t " <y OI*Ul :UAls*: 
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oVU-l <J jJiUill r Uol 

^ " :aJ_j5_j t i_4^* " : J.'ju aJ_j 3 Ji» t4^SC- 0 _j£j La j ia» i_* y JjS/l i—*>J-t 015" tit —f" . 

t "l4L Jt " " :j,u; 4 y Ji* j»U^I Xs- Lsfljt <U ^C- 0 t^Lilj JjSlt Oli J -1 ii yi lil -v: 

(jy^Jl j^Lkikl). 

js—ii " t "l jj " :J i» Liajt <u£o- 0 _j£-» jliit JjSll i-* ii j£- lil — ^" . 

Huruf yang sama keduanya. Definisinya asalah setiap huruf yang sama dan sejenis dalam 
makhraj (tempat keluarnya huruf hijaaiyyah) dan sifatnya. 

Contoh kedua huruf BA’ yang terdapat pada lafadz 

iiU aju <_J j^e t 

dan kedua huruf DAAL yang terdapat pada lafadz 

t jlso Jlij. 

Hukum membacanya wajib dibaca idghom (dalam dua contoh diatas tidak dibaca qalqalah) bila 
kedua huruf yang sama tersebut huruf yang pertama sukun sedang huruf yang kedua hidup dan 
inilah yang dinamakan dengan idghom shogiirain. 

Dan tidak boleh membaca idghom huruf yang sama keduanya dalam beberapa tempat: 

1. Bila huruf yang pertama berupa huruf mad (waw atau ya’) contoh : 

" p*j dan " {y- 

cara membacanya tidak boleh mengidghomkan waw atau ya’ yang pertama pada ya’ yang 
kedua tapi harus dibaca idhar. 

2. Bila kedua huruf yang sama diatas sama-sama menyandang harakat, dan menurut 
Imam Hafsh cara membacanya juga wajib idhar (tidak diidghomkan) contoh kedua huruf 
mim pada surat 

alfatihah ayat 3-4 “^Uu (3) 

dan inilah yang dinamakan dengan “idghom mitslain kabiirain” 

3. Bila yang pertama berharakat dan yang kedua mati, juga dibaca idhar contoh : 

t jj" dan 

Fathurrobbil bariyyah Syarh al-Muqaddimah hal. 23 
Kembali pada pertanyaan : apa yang dimaksud idgham mislain kabir dalam ilmu tajwid ??? 

Ialah apabila ada dua huruf yang bertemu sama dalam segi makhraj dan sifatnya namun 
keduanya berharakat contoh: 

alfatihah ayat 3-4 “dUL (3) 

Mengenai cara bacanya menurut Imam Hafsh tidak dibaca idghom tapi tetap dbaca idhar (satu- 
satu dibaca nyata). 

» Kaka Atsaury: Lalu di Al bagaraah 190. 
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Pada lafadz "khaytsu tsaqiftumuu hum" yang terkena hukum idgham mislain kabir. 

Sebaiknya dibaca gmana yai ?? 

» Masaji Antoro: HaiTSU TSAqiftumuuhum... Tsa' dan tsa'nya... hehehe 

Kan ada dua huruf yang sma TSA dan TSA yang keduanya berharakat karenanya dinamakan 
MITSLAIN KABIIRAIN 

» Kaka Atsaury: Saya Prnah dnger pas sema'an qur'an oleh al hafidz gt dh...beliau 
membacanya 

"khaitsaqiftumuuhum" karena sudah dihukumi idgham mislain kabir, jadi "tsu" nya hilang. 

Tapi saya masih belum begitu faham 

Kalau dibaca idghom « ARRAHIIMMAALIKI YAWMIDDIIN » mim ditasydiid setelah mim 
yang pertama dimatikan untuk persaratan idghom. 

Kalau dibaca idhar« ARRAHIIMI MAALIKI YAWMIDDIIN » Kedua huruf mim dibaca jelas 

Kalau dibaca idghom « HAITSTSAOIFTUMUUHUM » Tsa' ditasydiid setelah tsa' yang 
pertama dimatikan untuk persaratan idghom. 

Kalau dibaca idhar« HAITSU TSAOIFTUMUUHU » Kedua huruf tsa' dibaca jelas... 

0923. HUKUM BELAJAR ILMU TAJWID 

PERTANYAAN : 

Akromal Akromin 

Apa hukum mempelajari ILMU TAJWID (yang mempelajari tentang cara membaca al-Qur'an 
dengan baik dan benar)???.... sukron atas jawabannya. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

ILMU TAJWID 

i_jy j*j : 


olis<ail ja *Ji>Ci~Aj <ub- «jUa^lj t Or ja^a ja f JS" yt-\ j* 

jjpj... aIaLaJIj J V '.lJ? 

<y> v-J ^^11 (J liJLiJjtJljp-S/t L f a * j . (J aJLLv» j :i_i ji-\ L«t: 


-frtafyt DljiJl JiLflJf J j* OL~Dl D y? 


<u^>- : 


j> Jai-* Jpj» (t). 

JjJ a jf- 0j>^aJl fbSlt i-* j*i il)t jii I t jAJ L y (<-*). 


DEFINISI ILMU TAJWID 

Lafadz Tajwid menurut bahasa artinya membaguskan. 

Sedangkan menurut istilah adalah: "Mengeluarkan setiap huruf dari tempat keluarnya dengan 
memberi hak dan mustahaknya." 

Yang dimaksud dengan hak huruf adalah sifat asli yang selalu bersama dengan huruf tersebut, 
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seperti al-Hams, Al Jahr, Qalqalah, as-Siddah dan lain sebagainya. 

Sedangkan yang dimaksud dengan mustahak huruf adalah sifat yang nampak sewaktu-waktu, 
seperti tafkhim, tarqiq, idgham dan lain sebagainya. 

FAEDAH ILMU TAJWID 

Menjaga lisan dari lahn (bacaan yang tidak sesuai) saat membaca al-Quran 
HUKUM MEMPELAJARI ILMU TAJWID 

Hukum mempelajari Ilmu Tajwid secara teori adalah fardhu kifayah, bila sebagian orang dari 
suatu kaum telah mempelajarinya maka gugur kewajiban atas lainnya sedangkan hukum 
membaca Alquran sesuai dengan kaidah ilmu tajwid adalah fardhu 'ain. Maka diwajibkan bagi 
seseorang saat membaca al-Quran sesuai dengan kaidah tajwid yang benar yang ia dapatkan 
dengan cara musyafahah (tatap muka dengan seorang guru) 

[Ahkaam at-Tajwiid 1/1 ]. 

1043. BACAAN ISYMAAM PADA LAFADZ U-ta (TA’MANNAA) 

PERTANYAAN: 

Ngudi Ngelmu 

GHORIBUL OUR'AN.. assalamualaikum wr wb....saya mau tanya...kenapa dalm lafadz v 
harus menghilangkan huruf yang semestinya v opl- ? terimakasih jawabannya. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam wr wb. ^ ul- (LAA TA’MANNAA) asalnya adalah v (LAA TA’MANUNAAA), 
disukun nun yang pertama li ajli syarthil idghoom (karena persyaratan idghom) kemudian 
diidghomkan pada nun yang kedua, maka menjadi v (LAA TA’MANNAA). Keterangan diambil 
dari: 


dUi ii jAjj o j*# js- ji -1 D js- i jLp Utj 

ISYMAAM adalah membaca dhommahnya dua bibir setelah mensukun huruf dengan tanpa ada 
suara, bacaan Isymaam hanya bisa ditemui oleh orang tuli bukan orang buta. [ At-Tamhiid fii 
‘Uluum at-Tajwiid 1/67 ]. 

ijoLiJl :<JjSllJ jU : ijdjJ.l73 4^is<aJl - 1 ^ ^le- J Jj^il p : <_jb£Jl 

d\Lb LgJU^T oSl ‘^1 DjJl J of JI SjLAl J (VIpjI ^ 2UTUJl Jjty 0ylb jUJ UjO. 

L*b OjUai 0jill <3. 

ISYMAAM adalah membaca dhommahnya dua bibir dengan bersamaan membaca nun yang mati 
saat mengidghomkannya, dengan tujuan memberi isyarat bahwa asalnya nun yang sukun tersebut 
adalah dhommah karena asalnya u,t- (TA’MANNAA) adalah i 'Lk (TA’MANUNAAA), kemudian nun 
pertama diidghomkan pada nun kedua maka menjadi u,t- (TA’MANNAA). [ Ghooyah al-Muriid fii 
‘llmi at-Tajwiid 1/73 ]. 

^ 1 l)! lo^lj5 (3 Jlp V 88 a^uL^JI — 1 T' jwuiill JaI jt c 

d) ^zJIj (jjaJl j»Lc t L» U ULf-^l a^jLzII (3 Jj^l ^ .Aju ^U* - ! js* 
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M j pill JjSfl Djiil oS/ J* t) f^ir La «LiLiU 

L.I- V (LAA TA’MANNAA) 


Cara membacanya adalah: 

• mensukun nun pertama dan mengidghomkannya pada nun kedua dengan idghom yang 
sempurna 

• mendhommah nun kedua dengan tanpa bersuara sebelum sempurnanya bacaan 
tasydiidlsymaam dalam masalah ini sama dengan isymaam dalam waqaf pada huruf yang 
berharakat, karena nun yang pertama asalnya adalah dhommah kemudian disukun karena 
hendak diidghomkan. [ Arsyiif Multaqaa ahli at-Tafsiir 1/2688 ]. 

V aIv’U t (L»b V liJLiL») LtjjJsLiJl oLlyLil <^200 — 2 ^ jjp- ^ jl j>\ : «-jL^JI 

O *jS/ Ja? 1 uL^Sl SiUi Sfl Ji Ji Jij L*1*J d)Jj u¥j*i 

Li^ LlAsI (j (jyjiil f^l ajjS’i L J-s«U>-j c 4 J *l yUl Sf.1 y js- (jyLs^il «jLp oiL^l» 

^ ^ ^ :£>L!l «_prjJ' «Aaj V ali^l £. flir'l 

Sedang dalam bacaan v l.L- (LAA TA’MANNAA) adalah l ib v (LAA TA’MANUNAAA) dengan dua 
nun mengikuti wazan (timbangan) lj*; (TA’LAMUNAA), ada pendapat yang membacanya sesuai 
asalnya dan ini adalah qiraah syaadz (aneh,menyimpang) karena berarti menyalahi tekstual 
tulisan alOuran yang ada dimana disana hanya tertulis satu nun...Dalam v l,L- (LAA TA’MANNAA) 
terdapat tiga pendapat dalam membacanya : 

• Mengidghomkan nun pada lainnya dengan idghom murni tanpa disertai isymaam 

• Mengidghomkan nun pada lainnya dengan disertai isymaam 

• Dibaca ikhfaa’ tidak idghom. 

Tiga bacaan diatas yang dihikayahkan dari Abu ‘Amr dalam Bab Idghom Kabiirlbraaz al-Ma’aany 
Min Hirz al-Ma’aany Li as-Syaathiby 11/200. Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

1052. BACAAN GHARIB DALAM AL-QUR'AN 

PERTANYAAN : 

Anggota Dpr RI Fraksi III 

Asalamualaikumust masaji tanya: 

1. kenapa sampe di alquran ada bacaan gorib? 

2. adakah perbedaan gorib diantara ulama quran? 

3. menurut qoul yang sohlh gorib tu ada berapa? Mtrnuwun 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Ghariib secara bahasa artinya tersembunyi dan samar. Sedang menurut istilah 
Ahlul Ourraa’ artinya sesuatu yang perlu penjelasan khusus karena samarnya pembahasannya 
atau karena peliknya permasalahannya baik berasal dari llafadz, arti atau pemahaman yang 
terdapatkan pada alOuran. 

Likuran pelik dan tidaknya sesuatu dikatakan ‘GHARIIB’ sebenarnya sangatlah relative karena 
bagi orang yang telah menguasai ilmu alOuran tentu tidak lagi ada istilah ghariib berbeda bagi 
mereka yang baru memulai belajar alOuran seperti kita, karenanya bila ditanyakan ada berapa 
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ghariib yang terdapat pada alOuran ? Jawabnya dikembalikan pada tingkatan orang tersebut 

Namun demikian dalam metode pembelajaran alOuran tingkat awal dan dasar, (khusus mengenai 
ghoriib alOuran yang mengkaji bahasan lafadz/bukan makna) biasanya pelajaran ghariib terbagi 
atas dua hal: 

1. Bacaan yang antara tulisan dan cara bacanya berbeda seperti bahasan imaalah, isymaam, 
tashiil dll 

2. Bacaan yang kecenderungan orang selalu salah membacanya seperti lafadz “Tsamma dan 
Khaalidaini” yang anda tanyakan tempo hari yang kecenderungan orang saat membaca 
akan mengucapkan "Tsumma dan Khaalidiina". 

2* t <_•*'> ‘W 1 

jjl (J 1*5" i_> ^Jtil j 1— 

i—ijlnitjb j*Jl SiJLJl i 1jJl —1 .«jjp jt DiyUl JiliJt y <U» J,! jt OLJl J>1 U* 

c 671/ 2 c3ja. 
[ al-Mu'jam al-Wasiith 11/671 ]. 

OL-ill ; <_ab^Jl458 a^uL^JI — 1 ^ [ jlJrl — oTjiUl ^ ] 

y -1 -A-Lt- j j ^ •* ^j&s**J* jup Lj jp & JajJ ji 01 -m.mo d)l j-*l j j (j aJLjLaj cj j U ^ 

[ at-Tibyaan fii Tafsiiri Ghoriib al-Quraan 1/458 ]. 

Wallaahu A'lamu Bis Showaab 

1217. MEMBACA PANJANG LAFADZ MAALIKI PADA 
SURAT AN-NAAS 

PERTANYAAN : 

Shadeeq El Meelkaniyy 

Assalamu’alaikum. Ikhwah dan akhwat, bacaan maliki dalam annas di tfsir munir 'la yajuzu' untuk 
dibaca panjang, tetapi dulu saya pernah dengar boleh dbc panjang, tetapi entah dari siapa, ga tau. 
ad yang tau soal ini? ataukah saya yang salah dengar? jzkmlh ats pnjelasan antum cmuaaa... 

JAWABAN : 

Sie Dokumentasi PISS-KTB 

Wa’alaikumsalam. Lafadz MALIKI yang terdapat pada surat an-Naas menurut kesepakan Ulama 
ahl al-Quran memang tidak diperbolehkan untuk dibaca panjang MIM nya berbeda dengan MALIKI 
yang terdapat pada surat al-Fatehah boleh dibaca panjang atau pendek MIM nya karena : 

1. Bila lafadz MALIKI yang terdapat pada surat an-Naas dibaca panjang mim nya yang berarti 
artinya yang memili manusia maka akan terjadi pengulangan arti sebab pada lafadz 
sebelumnya disebutkan ROBBIN NAAS (yang memiliki manusia) berbeda pada MALIKI 
yang terdapat pada surat al-Fatehah bila dibaca panjang tidak terjadipengulangan arti 
sebab idhofahnya MALIKI pada lafadz addiin (hari pembalasan) sedang idhofahnya ROBB 
pada an-Naas. 

2. Menyesuaikan dengan turunnya lafadz tersebut dari Allah tidak mengqiyas-qiyaskannya 
pada surat lain. 

3. Menunjukkan betapa rahasia-rahasia yang terdapat dalam al-Quran banyak yang tidak 
terjangkau oleh akal fikiran manusia. 
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Referensi: 

Mbah Cemeng 

alit { ^Uil L/, } : Of t VliJl l jy , $ { dUl. } : jyt.j ^Ul L«a jj£ V : 3-~.U-l «jLdl 

(3 (Jli i ^Ls oLs t lJLL. j j ■ > l^Jl. «j_jS" ^ diiL* «4 jL j lJ lJJlLI IJa <Ujip jj5*. JLLl otj *Aj ^ol L* «j^5"* 

(jtilnJl <_oj 4jt ^^lc- J j Jaili I Uli ?iiU* jl j^Jl ^ jij ^ jJi { jji'lJl dliU* } : Jli ^ { (jJ.l*Jl <~->j } : a^LaJI ijy* t 
j*-li J,l dlililj «j^-i J>i <-J*U<a» <_ojJl iiUf» <u!p jili dliU» Ajt ( _ s l^'j t JlJ-l Sajprjil «L»lSll 

jl_pj LajIj c (3 y iil jij^iil Ai* ^jJL» c As-lj «j^i J,l (ji»L<i* tiiMlj <-J jit Ol^J dlilit j5"i jJ L$a Lttj c jjj£ill 

SljdJl ^ jS3 dliL. njJ Jtj i ^Uil V JjjfJl £* ol«t>11 . 

[ Tafsir Rozi 17/318]. 

f_j*il J,l u-i-J’t lil dlilil dSl 1^5” aAaJI i— f'te: i dliL. {j* JsliL.1 ^Js- «JLa (J «I>Jl : «Jjli 

l^aiU dllil jAj t dlii j* «^ <3 SS”jLio. Vj t a*^ O^-Sl _/»t M Aitj t (_/»jAj jA_pr <ui L. £**o£ <W’Ua£>M ^f. 
^jlp OIj«*a JT (3 IjJLiatj c |><l « il) dllli j/o a: i Ua aj ji> t J)t ^jL~o 'i/ ^Dl ij>| dlilil 3 £LaI L«tj 

«Lio ^ <uiCj «Lio ^ dlill ,J aju . *»t JL-Jl ^ j ^ailt oSl t aJI i_*Loail i_*La1I <3 < aJS/I olJl. 

j^o Lc. j*JUil J,jt Aj\s- vilj c Jjiail 14 Ja-^- J>t ^ j*JaA’t J,L*J «1)1 jlj^tj i (^*il IJL4 (_jJt l*-il dllilj 


[ Tafsiir Siraaj al-Muniir IV/450 ]. 

Wallaahu A’lamu Bis Showaab 

Link Asli Diskusi: www.fb.com/qroups/piss.ktb/336636076359207/ 

1261. HURUF-HURUF FAWAATIH AS-SUWAR 

PERTANYAAN : 

KanjengPutri NariRatih 

Assalamu'alaikum wr wb. Tanya masalah tajwiddalam permulaan surat alqur'an byk yang terdapat 
ayat semisal "alif laaam miimm" alif laaam rooo' " dan lain sbgainya.yang saya tanyakan: 
bagaimana cara membaca yang benar: 1. thooo haaaa, atau thoooo' haaaa'. 2. Yaa siinnnn, atau 
yaa' siiiin.Suwun 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Huruf FAWAATIH AS-SUWAR (huruf-huruf yang terdapat pada permulaan 
surat) jumlah keseluruhannya ada 14 yang terkumpul dalam kalimat “ 2U i^l ^ luJ “, dari 14 
huruf ini terbagi menjadi beberapa bagian : 

1. Huruf-huruf yang bila dipecah/diurai contoh huruf r bila diuarai menjadi r «, menjadi tiga 

huruf dan yang tengah berupa huruf mad (Ya’ sukun jatuh setelah harakat fathah berarti mad), 
Hurufnya ada 8 terkumpul dalam ^i r (KAAF, MIIM, ‘AIIN, SUN, LAAM, NUUN, QOOF 

dan SHOOD)“ 

2. Huruf-huruf yang bila dipecah hanya terdiri dua huruf yang terakhir huruf mad, terkumpul 
pada > (CHAA, YAA, THOO, HAA dan ROO) 
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3. Huruf yang tidak ada huruf mad nya sama sekali yaitu huruf alif 
CARA BACA HURUF-HURUF DIPERMULAAN SURAT 

1. Dibaca panjang 2,5 alif hingga 3 alif sebagaimana panjang mad lazim yaitu huruf-huruf yang 
ada pada no 1 selain huruf ‘AIIN 

2. Huruf‘AIIN terdapat dua pendapat bila dibaca ‘IIN maka panjangnya seperti no 1. 

3. Dibaca dengan panjang sepert mad THOBI’I (satu alif) yaitu huruf-huruf yang terkumpul 
pada no. 2 . 

4. Huruf ALIF tidak dibaca panjang karena bila dipecah tidak terdapati huruf mad didalamnya. 

U. (jyUl i—ijjp- y*j U» A*jjt J,l (*—UL? jSe- aj*jj^I i—i^»-^1 «JL»j 

^Sij tSjy iJlj f-y Cijy (J »-* y~ jAj (jJjA)l d L<jV l*L< jjt L» t —y 

afdjj (^oJl 1 y *-Ail jAj jAj -vil <—»jS'L* j La-Js SC. U idJliil.lfJA 

^ SI LLy»t UAiiU Otj Ajb»A jl< i_3 j>- iy-j y£- y i_aJ^I jAj jut, V L» jJl. U 

ajUSJi aa lc. o*aA Lj y ^JLaj *x5j .aLI ^3 ^ L* Djytj. 

[ Hidaayah al-Qarii’ ]. 
51 ... ISj jvS_>>9 3 I 0 JI 3 ... ISz ?-3 t_ 53 _pJI ijv9 3 I 

52 ... Lo^Sj |U N lK v-9iijo ... LocSj 0 j Jsiio 
53 ... gli) 1^3 0 S 3 P 3 ... j 3 IjJI J 3 I jvSjiJI 
54 ... u-ccil 03^11^ u^ef?3 3^ 04p3 ■ ■ ■ J***? C 93 _p» 

55 ... iL3JI Lcii ISjo olo9 ... ilsJl ^ duMill sjjiJI i33«j I 03 
56 ... j*n >jl iS j^lis (p ibjU jv9 ... J 3 IJI ^(39 jv3 1*AjI JJI39 
57 ... j^lil li JsJa9 fjrpuuJ 4l*p ... £lj*]l go>J 3 

[Tuhfah al-Athfaal hal-4]. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/366710840018397/ 

1341. MENGULANG BACAAN YANG SALAH SECARA 
TALAQQI 

PERTANYAAN : 

Akino Wewe 

Ass. ada orang selesai musyafahah sampe 30 juz, ternyata setelah diketahui ada kalimat yang 
keliru pada waktu musyafahah.bagaimana sikpa yang harus ia lakukan, apakah harus setor 
(musyafahah) lagi atau cukup dibenarkan sendiri..mohon penjlasanya. 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Yang wajib ditashihkan secara talaqqi (membaca di hadapan guru atau mendengarkan bacaan 
guru) adalah bacaannya yang salah, namun bila ia ingin mentashihkannya kembali dari awal itu 
jauh lebih baik karena nabi Muhammad SAW sendiri setiap tahunnya juga mentashihkan al- 
Ourannya pada malaikat Jibril As. 

ijijaiLiajl ^ y^Si\ «I y IaIaLo d)t JLs-^/l AA*. if .\jjUl JLs-t il)f U) ijuj ^Saj Uf OTjiil j_jaUj SaS' 

{daJ Utj UJjj l!t} I y aJ Ut si> Ajai?- ^ <5)1 5i- aJI L5" j 

Vj ‘ijyy dTjaJI a^sjIa kS ^jJl ^l*Jl LJ3 OU<a<j ^ ^ a< a^<sjI*jj dT^aSU J yj^S) auI J y*j s** 
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^Js- bS bTyU I ibS ^Jl aJ aUIA isJlS' Jj Jajii Ji/U-I ^S- i y? 15 ^3 jl A*ijUil liib bt liJbi 

3.* S/' J9- J3 fc*» Lf»r J* Jj_j4 J_j—jJt Jj>>r (j-ji I^U j£Jl Jli .Ai~o4j Orj 

1-jjjJ-b (jjaiil JiUjSll AiJ** <_;_prj J5 JV-S" J**st UaJ IA* <_£.l*-ils.t J» J5 ^aX»!>bit Jj jsstli 

s-loal «yJjuj ajO^-L il)t o^JLJaj 0? OTyiil s-1y liJUi Otj l$£LA ^Js- 

iljt y ot (J,t jjjl Ajj.aUJjJll A) i£JCL&jj at yUl Lgjfc^ Ai*» D a!*jL oJlST b» a! IplJlj Aj (J AUl J y y 

Jli .jjilll (*i (_jibil (jJaiJl aJj_yjj DbJLll yujjj aJ*» J y U5" Ajj tyhS” 3j y»*l!lj aalyUl j*^4 iM: 

(*j y (_jibil JaiUl ^Js- J\ (j-JSlI A->U j Ji» Jj J— lilj AjLp J y*sjj ^ y*«Jlj Dlij^l AjU ^ jJLi L- |*-lpfyj 

(Sy» Alil <_jbs” ^ Spljljf ^yoJ AS"y ijuj AiJ (J-Jj A^flj ££yl <L>bj^/l '• dji-» A^Jiil J5 ii-Ui 

elyt y eJbJj *3> yu^l As>«-s^s«J .ajyiil j*lSJl (iJUS aJLp <—WyUl iy*J.jt Jajb>«JJ ajjiil liJLii 015” 

ijjiajLsflJl ^_j«iJl 

[ PEMBAHASAN KE 4 ] Metode Talaqqi dalam penjelasan terdahulu merupakan penjelasan 
bahwa orang yang membaca al-Quran diwajibkan baginya mengikuti metode yang telah 
tertetapkan yaitu mempelajarinya secara talaqqi dari guru-guru al-Quran yang berkompeten 
sebagaimana metode yang telah ditetapkan oleh Allah dalam menjaga keorigynalan dari 
perubahan-perubahan serta pembacaan yang salah dalam al-Quran itu sendiri. 

Allah berfirman “Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur'an, dan sesungguhnya Kami 
benar-benar memeliharanya”. (QS. Al-Hijr: 9). Dalam rangka menjaga kemurnian al-Quran, konon 
baginda nabi Muhammad SAW semasa hidupnya bertadarrus dan menyimakkannya pada 
malaikat Jibril As. disetiap bulan Ramadhan, dan bahkan saat tahun sebelum beliau wafat terlebih 
dahulu al-Quran yang berada pada beliau dicocokkan kembali pada Jibril sebanyak dua kali. 
Pencocokan ini dimaksudkan tidak hanya sebatas menyamakan hafalan al-Quran yang ada pada 
beliau tapi juga mencakup tatacara baca, mempraktekkan huruf-huruf al-Quran dengan , cara 
yang paling sempurna dan baik. 

Oleh karenanya al-Karmany berkata “Hikmah tadarrus al-Quran yang dilakukan oleh Rosulullah 
SAW pada Malaikat Jibril As, adalah dalam rangka belajar memperbaiki dan mentashih huruf- 
huruf al-Quran disamping agar menjadi tuntunan bagi setiap pelajar untuk membaguskan bacaan 
alOurannya pada guru-gurunya. 

Dalam hadits diatas sekaligus diterangkan adanya dasar kewajiban memperbaiki lafadz-lafadz 
Quran, cara mengucapkannya sesuai makhraj, sifat dan bentuknya.Yang demikian diwajibkan bagi 
setiap pembaca al-Quran dalam rangka mengikuti perintah Nabi sesuai yang beliau jalani sendiri 
bersama malaikat Jibril dan agar menjadi metode yang dapat diterapkan oleh para ahli Qurra’ 
yang kemudian diteruskan oleh para alim ulama. 

Ibn alJazari memberi peringatan “Barangsiapa yang berkeinginan mengenakan bacaan alOuran 
serta tajwidnya dan berkeinginan membaca kitab Tuhannya sesuai yang diturunkan maka wajib 
baginya melatih lisannya serta membiasakan mengucapkannya dengan benar yang diperoleh 
secara talaqqi dari musyafahah bersama guru al-Qurannya yang baik dan dipercaya bacaannya” 
Beliau melanjutkan “Dan aku tidak tahu metode lain yang dapat menjadikan seseorang hingga 
mampu sampai pada puncak keyakinan, perbaikan al-Quran dengan kebenaran secara tuntas 
selain dengan metode baginya melatih lisannya serta membiasakan mengucapkannya dengan 
benar yang diperoleh secara talaqqi dari musyafahah bersama guru al-Qurannya” 
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Karenanya dalam muqaddimah dimuka dituturkan : "BARANG SIAPA BERKEINGINAN 
MEMBACA SESUATU DARI KITAB ALLAH, BAIK DENGAN TUJUAN UNTU DIHAFALAKN ATAU 
SEKEDAR DIBACA MAKA DIWAJIBKAN BAGINYA MENTASHIHKAN KADAR UKURAN YANG 
HENDAK IA BACA, DAN TIDAK AKAN SAMPAI DAPAT MEMBACANYA DENGAN BENAR 
KECUALI DENGAN MENGHADAPKAN SERTA MENGAMBILNYA DARI GURU-GURU YANG 
BERKOMPETEN DIBIDANGNYA”. [ Al-Wajiiz Fii Tajwiid al-Kitab al’Aziiz 1/4 ]. Wallaahu A’lamu Bis 
Showaab. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/378924478797033/ 

1456. SEJARAH ILMU TAJWID 

PERTANYAAN: 

Hady Wantoro 

Assalamu'alaikum... sobat piss izinkan saya brtanya tntang ilmu tajwid ,sejak kpn ada ilmu tajwid 
apakah sejak zaman rosulkah...monggo.. 

JAWABAN : 

Sejarah ilmu Tajwid, Asal Usul dan Akar ilmu Tajwid 

Sejarah ilmu Tajwid, Asal Usul dan Akar ilmu Tajwid, Asal Kata Tajwid yaitu dari kata Bahasa Arab 
jawwada- yujawwidu- tajwiidan mengikuti wazan tafiilyang berarti membuat sesuatu 
menjadibagus. Di dalam beberapa buku tajwid disebutkan bahwa Istilah ini muncul ketika 
seseorang bertanya kepada khalifah ke-empat, ‘Ali bin Abi Thalib tentang firman Allah yang 
berbunyi: 

^UlJt J bj 

Beliau menjawab bahwa yang dimaksud dengan kata tartil adalah tajwiidul huruuf wa ma’rifatil 
wuquuf yang berarti membaca huruf-hurufnya dengan bagus (sesuai dengan makhraj dan shifat) 
dan tahu tempat-tempat waqaf. 

Selama ini memang belum ditemukan musnad tentang perkataan beliau mengenai hal di atas, dan 
kisah ini hanya terdapat dalam kitab tajwid. Akan tetapi para ulama’ bersepakat bahwa yang 
dimaksud dengan tartil adalah tajwiidul huruuf wa ma’rifatil wuquuf. 

Pengertian tajwid 

Untuk menghindari kesalahpahaman antara tajwid dan qiraat, maka perlu diketahui terlebih dahulu 
apa yang dimaksud dengan tajwid. Pendapat sebagaian ulama memberikan pengertian tajwid 
sedikit berbeda namun pada intinya sama, sebagaimana yang dikutip Hasanuddin. AF. 

Secara bahasa, tajwid berarti al-tahsin atau membaguskan. Sedangkan menurut istilah yaitu, 
mengucapkan setiap huruf sesuai dengan makhrajnya menurut sifat-sifat huruf yang mesti 
diucapkan, baik berdasarkan sifat asalnya maupun berdasarkan sifat-sifatnya yang baru. 

Sebagian ulama yang lain medefinisikan tajwid sebagai berikut:“Tajwid ialah mengucapkan huruf 
(al-Quran) dengan tertib menurut yang semestinya, sesuai dengan makhraj serta bunyi asalnya, 
serta melembutkan bacaannya sesempurna mungkin tanpa belebihan ataupun dibuat-buat”. 

Jika dibincangkan kapan bermulanya ilmu Tajwid, maka kenyataan menunjukkan bahwa ilmu ini 
telah bermula sejak dari al-Quran itu diturunkan kepada Rasulullah SAW . Ini kerana Rasulullah 
SAW sendiri diperintah untuk membaca al-Quran dengan tajwid dan tartil seperti yang disebut 
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dalam ayat 4, surah al-Muzammil: 

J bj . 

“.Bacalah al-Quran itu dengan tartil(perlahan-lahan).” Kemudian baginda Saw mengajar ayat- 

ayat tersebut kepada para sahabat dengan bacaan yang tartil. 

Sayyidina Ali r.a apabila ditanya tentang apakah maksud bacaan al-Quran secara tartil itu, maka 
beliau menjawab” adalah membaguskan sebutan atau pelafalan bacaan pada setiap huruf dan 
berhenti pada tempat yang betul”. 

Ini menunjukkan bahwa pembacaan al-Quran bukanlah suatu ilmu hasil dari Ijtihad (fatwa) para 
ulama’ yang diolah berdasarkan dalil-dalil dari al-Quran dan Sunnah, tetapi pembacaan al-Quran 
adalah suatu yang Taufiqi (diambil terus) melalui riwayat dari sumbernya yang asal yaitu sebutan 
dan bacaan Rasulullah Saw. 

Walau bagaimanapun, apa yang dikira sebagai penulisan ilmu Tajwid yang paling awal ialah 
apabila bermulanya kesedaran perlunya Mushaf Utsmaniah yang ditulis oleh Sayyidina Utsman itu 
diletakkan titik-titik kemudiannya baris-baris bagi setiap huruf dan perkataannya. Gerakan ini telah 
diketuai oleh Abu Aswad Ad-Duali dan Al-Khalil bin Ahmad Al-Farahidi, apabila pada masa itu 
Khalifah umat Islam memikul tugas untuk berbuat demikian ketika umat Islam mula melakukan- 
kesalaha dalam bacaan. 

Ini karena semasa Utsman menyiapkan Mushaf al-Quran dalam enam atau tujuh buah itu, beliau 
telah membiarkannya tanpa titik-titik huruf dan baris-barisnya kerana memberi keluasan kepada 
para sahabat dan tabi’in pada masa itu untuk membacanya sebagaimana yang mereka telah ambil 
dari Rasulullah s.a.w sesuai dengan Lahjah (dialek) bangsa Arab yang bermacam-macam. 

Tetapi setelah berkembang luasnya agama Islam ke seluruh tanah Arab serta jatuhnya Roma dan 
Parsi ke tangan umat Islam pada tahun pertama dan kedua Hijrah, bahasa Arab mulai bercampur 
dengan bahasa penduduk-penduduk yang ditaklukkan umat Islam. Ini telah menyebabkan 
berlakunya kesalahan yang banyak dalam penggunaan bahasa Arab dan begitu juga pembacaan 
al-Quran. 

Maka al-Quran Mushaf Utsmaniah telah diusahakan untuk menghindari kesalahan-kesalahan 
dalam membacanya dengan penambahan baris dan titik pada huruf-hurufnya bagi Karangan ilmu 
Oiraat yang paling awal sepakat apa yang diketahui oleh para penyelidik ialah apa yang telah 
dihimpun oleh Abu ‘Ubaid Al-Qasim Ibnu Salam dalam kitabnya “Al-Qiraat” pada kurun ke-3 Hijrah. 
Tetapi ada yang mengatakan apa yang telah disusun oleh Abu ‘Umar Hafs Ad-Duri dalam ilmu 
Oiraat adalah lebih awal. 

Pada kurun ke-4 Hijrah pula, lahir Ibnu Mujahid Al-Baghdadi dengan karangannya “Kitabus 
Sab’ah”, dimana beliau adalah orang yang mula-mula mengasingkan qiraat kepada tujuh imam 
bersesuaian dengan tujuh perbedaan dan Mushaf Utsmaniah yang berjumlah tujuh naskah 
kesemuanya pada masa itu karangan ilmu Tajwid yang paling awal, barangkali tulisan Abu 
Mazahim Al-Haqani dalam bentuk Oasidah (puisi) ilmu Tajwid pada akhir kurun ke-3 Hijrah adalah 
yang terulung. 

Selepas itu lahirlah para ulama yang tampil memelihara kedua-dua ilmu ini dengan karangan- 
karangan mereka dari masa ke masa seperti Abu ‘Amr Ad-Dani dengan kitabnya At-Taysir, Imam 
Asy-Syatibi Tahani dengan kitabnya “Hirzul Amani wa Wajhut Tahani” yang menjadi tonggak 
kepada karangan-karangan tokoh-tokoh lain yang sezaman dan yang setelah mereka. Tetapi yang 
jelas dari karangan-karangan mereka ialah ilmu Tajwid dan ilmu Oiraat senantiasa bergandengan, 
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ditulis dalam satu kitab tanpa dipisahkan pembahasannya. Penulisan ini juga diajarkan kepada 
murid-murid mereka. 

Kemudian lahir pula seorang tokoh yang amat penting dalam ilmu Tajwid dan Qiraat yaitu Imam 
(ulama) yang lebih terkenal dengan nama Ibnul Jazari dengan karangan beliau yang masyhur 
yaitu “An-Nasyr”, “Toyyibatun Nasyr” dan “Ad-Durratul Mudhiyyah” yang mengatakan ilmu Qiraat 
adalah sepuluh sebagai pelengkap bagi apa yang telah dinaytakan Imam Asy-Syatibi dalam 
kitabnya “Hirzul Amani” sebagai Qiraat tujuh. 

Imam Al-Jazari juga telah mengarang karangan yang berasingan bagi ilmu Tajwid dalam kitabnya 
“At-Tamhid” dan puisi beliau yang lebih terkenal dengan nama “Matan Al-Jazariah”. Imam Al- 
Jazari telah mewariskan karangan-karangannya yang begitu banyak berserta bacaannya sekali 
yang kemudiannya telah menjadi ikutan dan panduan bagi karangan-karangan ilmu Tajwid dan 
Qiraat serta bacaan al-Quran hingga ke hari ini. [ Sumber http:// 
sipencariilmu.wordpress.com/2012/04/02/seiarah-ilmu-taiwid-asal-usul-dan-akar-ilmu-taiwid/ 1. 
Linkasal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/393809320641882/ 

1555. HURUF RO TAFKHIM DAN TARQIQ 

PERTANYAAN : 

Haidir Malakat 

Assalaamu'alaikum... ana mau minta bantu tentang ilmu tajwid, sifat Isti'la apabila hurufnya 
berbaris kasroh dibaca Tafkhim apa Tarqiq ? makasih.. 

JAWABAN : 

Ra’ di baca TAFKHIM apabila : 

- Ra Fathah / Ra Fathah tanwin. 

- Ra Dhammah / Ra Dhammah tanwin. 

- Ra hidup didahului huruf mati selain YA’ yang sebelumnya ada fathah atau dhommah dibaca 
waqaf. 

- Ra sukun di dahului fathah atau dhommah. 

- Ra sukun didahului kasrah ada hamzah washal. 

- Ra sukun didahului kasrah bertemu dengan huruf isti’la’ (KHO, SHOD, DLO, THO, GHOIN, 
QOF. ZHO) 

Ra TARQIQ 

- Ra kasrah > Ra kasrah tanwin 

- Ra sukun didahului kasrah 

- Ra hidup didahului Ya sukun dibaca waqaf 

- Ra hidup didahului huruf mati selain ya yang sebelumnya ada kasrah dibaca waqaf 

> Abdullah Afif 

BACAAN TAFKHIM 

jjl ^ jiiLl (J j jit (£ “Lf j* “U i ***.Jl i j>-\ i—i j»- J5" ot 

(^■Ul (3 D iijA Jl (3 tOjUlS tijU.ll» tjtwL» tt_ipLs<aj t'LlJait) t(_i!l 

^ j a J j td'jiJl (3 ‘LLil IaULJI <L t <'. j* c. t Jjtj t^-U» t jys? t^JO t Lli») ‘ Ul oJuu 

i-jj+aj t^iaj) • t jS^LJl <3 D j£j ta ji Jl <3 ^iiLil ^j j :k*>\ jJl kJ ja !»=■ tja t|*JJ» tc-i t <-» t£j»j)i 
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U* d\S~ D^» {J f A * » <u» jS'UJt iJ.jlLl (*U^1 4<—Ji* tDjs-jij tjUJaj M tjy^sl» 

<dJ L» Dl£" Djj t (tjiijaJ tJJU Dt) : i^y^a^S <dJ U d\£ Dlj tD_j*Jai j) :ci iJt oJ*j ( _ r J 

<3 DtajiJl (J “UjI jJt ZJ jil.(Ja>o t4»jj) :<dJ bf ,jj.st 

alkJl 0ti_Jl y yJ*- 4*~-Jl i_»*-*>>■ J^S D_j£j tlija .(jMs- tii*l]aP tJbi tJ}Ua> tisl^ tl»Ws (Ojiai) 

UU»t ^ ijyJi it t UM Dj&> t v_Jt>1 ^t t) LiJt Uju, ^Jl o-jsiit. 

Sumber: 

2/50djj»il!l (3* Jjj» il (jC» ^A^sjjJI 

Linkasal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/415430581813089/ 

1708. HUKUM BACAAN " D AAL SUKUN " BERTEMU " TAA' 

ii 

PERTANYAAN: 

Fathur Rohman Jamil 

Assalamu'alaykum...Ma'af tanya TAJWID yang saya tahu 'ABAD_TUM dan 'ABATTUM Apakah 
bisa dibaca 'ABAC_TUM Ref...nya ? Syukron Katsir 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Dalam literature Kitab Tajwiid yang ada seperti AHAKAAM AT-TILAAWAH, 
GHOOYAH AL-MURIID FII ‘ILMI AT-TAJWIID, FATH ARRABB ALBARIYYAH dll. D AAL sukun 
bertemu TAA' tergolong contoh bacaan IDGHOM MUTAJAANISAIN, jadi dibaca 'ABATTUM. 

14 i>tis<aJl — 1 ^ 

ijujlidlj ijJjUjdl j»Ip»1 

l» j>- dljy&JJ jliit <3 JjSfl p-P-Z) ii /O jliilj Ljijt DI» y £»£>rl 1»1 

<_jL*.t Jb-L liJLiijtjjjliil (j-Jrl 'j*'. 

frU» Dl^”" ^ J. w tD./s** <**>j-s^l I^1»“» br J£~j 4jLs^ Dli j4-I y&t Dt 

t. Ia LaA*j fLsrj : 

( _ r iJl £k» j* j* Si-ki iiij aJL. Jtijj Dt J ^f r J [ jM’V'j jkptill* «Jb.. 

^Dsl4-^*^" (3 *ili»j 4jLs<9 LptDI» j4-l jjjLo Dt 

1-jyt^aj* fliilj f-UaJl ^ j$-\ 

^,-j.l.c.r^UaT C-VsJl (3 JtjJt—t 

(2UjUs> O-orttl^P» oiijt)j»i ^UaJlj JtJLit ^ 

2— js.yPj* (3 ^Ip»^[i liJtj (JUJij ^ 

(pjuJJi tit)yi: f Uait t) JULil-t. 
(Dlii li - ^ lj ) ijtiil (3 fiiil - 
3-(Ufc» i^S" jt) j£- <3 s-bil y <3 j*-4l ^ 
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ijy>r 0 _^j liliij L>r y Oli ji-\ <_jjL«i ot jAj :<_jjL2Jl 

1 “(^J J< ‘Vj Ji) y 1 (*^l ^y- 

2-oli-JI yS”l (3 Oli ji- 1 jiiJ Ot _jA iis<aJl (3 4_»jlilil jlt) y i—il^Jlj i_ iliJl ^y*. 

177 aj>«jLs<2Ji — 1 £ ju jss»iii |JLp (3 jbjil ajIp : 

ij; 

M^15” L«liol l£*Leol ^Js- Jj ia c— Iga JjLw» Oli (3 "il' lilja* jLgli'ill jsrj <u^>- OL~ils«ilt: 

1—3 {u** i-yy} :(3 j*-?* iajuj ^ji fiji. 

2- 4 {lyo oillf} :Ji» Jta Ujl*j ^Jl sUt. 

3- 5 {obtfli oli il} :Ji* eU» Ui*, ^Jl fIsJI. 

4- 6 {iuS Hl} :i) Jti UJbv ^1 Fliil. 
5— 7 :Ji» fIj 'i*) ^Ji JijiJi. 

6— 8 {yJJg St} :Ja fli» Ia*!*) ^Jl JlJLil. 


24 Aj>«jLs<aJl — 1 ^ IjjjJr' ^•'1*11 ^y' 3j<-->j ^a I ob^Jl 

2— OLoLstiU: 

oLoaJl y®*; (3 l^JLas^-lj L>ry 'A^t Oliiil Oli j £-1 :L^ijy7. 

<3 OUj^jj; 

b** i»y j 1^.1 f141 . 

Jjjjlis cJl»j " t fI kSl f b"" . 

0ljiil (3 L*J OJU "Lo^jjPi O-arf " c "l jf-i oiijf " ’.tf JlJLil 

iiii ti-fr L " JliJl £• fI^JIj" . 
^-7 oi " t "(vja^ly " :Ji» t fUI £• • 

^>31 OlyJl ^ U. OJU Vj "ydk ij " t "Vlk il " it) Flliil £• JUilj. 

> Raden Mas LeyehLeyeh 

Nambah dikit: 

<u£”L M OfI*t il iy.ll» 'b M J (Asr ■ b«) SliLiJl (—ijy y JlAjI ~ JlAjI ^l^»-t | lajlj. 

OL»^a~ lAJbtj <._iy^ IgiliJl jup <uS~L"Jl JIjlUj 9 

dJlA Jaibj ^(lOiOAi) 9 f 17 lAkl*) fIap li| —bLP — <u5^b*Jl JIjlII ^LpaI ^ 

• (o^«j) 1*15^ Jail» j (O'bgy^j t ( 0 ^) > 'i 
yJ>| sy JLP bTLJi Judi jiyi ; jliit; 
«i—!Li> JUp lyL-Jt JlJLil js 4 Jaj 

4 FljaJl (3 (J''4l |*-P , '17 J 4 absTsJl (3 Jl'll' *** 'bP 9 OhAjL f , 

- (J-lali) : ' J^A Jail;j 4 ^ » A : «jiJ' (J-J> ili). 

- (j*Jlili) : li£» Jail;j 4 Y V' ^ : «yJl (j*Jls ili). 


©2015 


v.piss-ktb.i 






| 126 j PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


~YVi-YV° / b* 

BAGIAN KE-4 : TENTANG HUKUM "DAL SUKUN" 

Huruf "DAL" adalah sebagian dari huruf QOLQOLAH (QAF, THO, BA, JIM, DAL) yang 
bagaimanpun harus dibaca QOLQOLAH (memantul) ketika disukun (Mati). Dan pada Huruf "DAL 
SUKUN" itu sendiri ketika BERTEMU DENGAN HURUF SESUDAHNYA maka ada 2 Hukum : 

1. Meng-IDGHOM-kan "DAL" dengan TANPA GHUNNAH jika huruf di depannya adalah huruf 
"TA" , seperti : QOD-TABAYYANA - dibaca .OOTTABAYYANA, juga WA MAHHID-TU 
dibaca WAMAHHIT-TU 

2. Meng-IDZHAR-kan "DAL SUKUN" jika bertemu dengan huruf selain yang disebut di atas. 

[ Faedah ] Menurut Imam WARSY "DAL SUKUN" di IDGHOM-kan jika bertemu dengan huruf 
"DLO" & "DZO", seperti: 

- FAQOD-DLOLLA dibaca FAQODL-DLOLLA 

- FAQOD-DZOLAMA dibaca FAQODZ-DZOLAMA 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/3965244037037Q7/ 

1775. ATURAN WAQAF DAN IBTIDA’ DALAM MEMBACA 
AL-QUR'AN 

Oleh Mlaku Ndungkluk 

Assalamu’alaikum warohmatullahi wabarokatuh. Di bawah ini adalah artikel lengkap mengenai 
waqaf dan ibtida’. Dikatakan lengkap karena bukan hanya mengulas waqaf dan ibtida’ saja namun 
beserta contoh contohnya,dan pembagiannya,namun masih ada kekurangannya yaitu dihal 
pembagian waqaf isyaroh/waqaf bil isyaroh,namun mengenai perincian waqaf bil isyaroh sudah 
saya posting dengan judul “cara waqaf pada kalimat yang sebelum huruf terakhirnya bersukun” 
namun masih ada beberapa hal yang belum saya terangkan,mungkin saya akan terangkan dilain 
kesempatan. Artikel waqaf dan ibtida’ dibawah ini sebenarnya hasil kiriman salah satu teman 
saya,yang meminta saya untuk menashhihnya, setelah saya kaji ternyata terdapat sedikit 
kekurangan saja namun sudah cukup jelas buat anda yang sudah pernah mengaji qiroatul qur’an 
secara langsung kepada guru anda. Artikel ini juga bisa dijadikan pengingat kita waktu kita rada 
rada lupa pada pengertian waqaf ataupun tanda waqaf. Untuk lebih jelasnya silahkan baca 
selengkapnya. 

WAQAF DAN IBTIDA’ 

Perlu kita mengenal istilah-istilah terkait dengan membaca Al-Qur’an dan menghentikan bacaan 
sebagai berikut: 

1. Iftitah [ c is£i ] adalah pembukaan dalam bacaan Al-Qur’an yang diawali dengan membaca 
isti’adzah, basmalah, lalu diteruskan dengan membaca ayat. 

2. Waqaf [ L Jb ] adalah menghentikan bacaan atau suara sejenak pada akhir suku kata untuk 
mengambil nafas dengan maksud kendak melanjutkan bacaan pada ayat berikutnya. 

3. Ibtida’ [ ] adalah memulai bacaan kembali sesudah waqaf dari awal suku kata pada ayat 

berikutnya. 

4. Qatha’ [ ] adalah mengakhiri bacaan Al-Qur’an dengan memotong bacaan sama sekali. Dan 

apabila hendak membuka bacaan kembali sesudah melakukan qatha’, disunahkan membaca 
isti’adzah lagi. 
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Perhatian contoh berikut ini: 


1 .ISI jZt yj .5 OIaJI ^ oCli Jl jit y j . 4 ISI y y J .3 jl>■ L» y y .2 jiiJl >-J y. 2 jf-\ Ji 


PEMBAGIAN WAQAF 

1. WAQAF IKHTIBARI (menguji atau mencoba). Maksudnya adalah waqaf yang dilakukan untuk 
menguji qari’ atau menjelaskan agar diketahui cara waqaf dan ibtida’ yang sebenarnya. Waqaf ini 
dibolehkan hanya dalam proses belajar mengajar, yang sebenarnya tidak boleh waqaf menurut 
kaidah ilmu tajwid. 

2. WAQAF IDHTHIRARI (terpaksa). Maksudnya adalah waqaf yang dilakukan dalam keadaan 
terpaksa, mungkin karena kehabisan nafas, batuk atau bersin dan lain sebagainya. Apabila terjadi 
waqaf ini, hendaklah mengulang dari kata tempat berhenti atau kata sebelumya yang tidak 
merusak arti yang dimaksud oleh ayat. 

3. WAQAF INTIZHARI (menunggu). Maksudnya adalah waqaf yang dilakukan pada kata yang 
diperselisihkan oleh ulama’ qiraat antara boleh dan tidak boleh waqaf. Untuk menghormati 
perbedaan pendapat itu, sambil menunggu adanya kesepakatan, sebaiknya waqaf pada kata itu, 
kemudian diulangi dari kata sebelumnya yang tidak merusak arti yang dimaksud oleh ayat, dan 
diteruskan samapi tanda waqaf berikuitnya. Dengan demikian terwakili dua pendapat yang 
berbeda itu. 

4. WAQAF IKHTIARI (pilihan). Maksudnya adalah waqaf yang dilakukan pada kata yang dipilih, 
disengaja dan direncanakan, bukan karena ada sebab-sebab lain. 

WAQAF IKHTIARI ADA EMPAT 
1. WAQAF TAM (sempurna) 

Maksudnya adalah waqaf pada akhir suku kata yang sudah sempurna, baik menurut tata bahasa 
maupun arti. Pada umumnya terdapat pada akhir ayat dan di akhir keterangan, cerita atau kisah. 
Dan tidak ada kaitannya sama sekali dengan ayat berikutnya. Seperti waqaf pada dalam 
ayat berikut: 

[5 : i yLil ] V a* tS*** Jt* 

- Waqaf Tam bisa terjadi sebelum habisnya ayat, seperti waqaf pada kata dalam ayat: 

[ 34 : (iJUl jS" j SjpI IajI j^-2 tit 01 cJli 

- Waqaf Tam terkadang terjadi pada pertengahan ayat, seperti waqaf pada kata idz jaa.a nii 
dalam ayat: 

[29: OUiyi!l] OL*o!>U OljgZ-Jl OlS”j ^ jS”4Jl y JliJ 

- Dan waqaf Tam dapat terjadi pula sesudah habis ayat tambah sedikit, seperti waqaf pada kata 
jlibj dalam ayat: 

[138 - 137 : olis<aJl ] OJ-Libj Af - 


2. WAQAF KAFI (cukup) 

Maksudnya adalah waqaf pada akhir suku kata yang menurut tata bahasa sudah dianggap cukup, 
tetapi dari segi arti, cerita atau kisah masih ada kaitannya dengan ayat berikutnya. Seperti waqaf 
pada OdJi’J dalam ayat berikut: 
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0_pdljl p* ilkijlj V O dyiy. (*-*> «j^U j £ {j* J ^J J_>>' L*-i 0ji-iJljO 

.. ^ ' [ 5 — 4 : ijiJ\ ] 

3. WAQAF HASAN (baik). Maksudnya adalah waqaf pada akhir suku kata yang sudah dianggap 
baik menurut tata bahasa, tetapi masih ada kaitan dengan ayat berikutnya, baik dari segi arti 
maupun tata bahasa. Seperti waqaf pada O dalam ayat berikut: 

£ dJ\S O f—lOi j—vj A O 

4. WAQAF QABIH (buruk). Maksudnya adalah waqaf pada akhir suku kata yang menurut tata 
bahasa tergolong buruk dan bahkan merusak arti atau maksud dari makna ayat yang sebenarnya. 
Seperti waqaf pada O 'JIujj dalam ayat berikut: 

j ^ 0 ^4-^^ J ij* O 

Waqaf pada O o3^°JJ akan merusak arti atau maksud ayat. Maksud dari ayat adalah : “Neraka 
itu untuk orang-orang yang melalaikan shalat” Ketika waqaf pada O qjLqqJJ , maka maksud ayat 
lalu berubah menjadi: “Neraka itu untuk orang-orang yang mengerjakan shalat” 

CARA BERWAOAF 

Waqaf dalam membaca Al-Qur’an dapat dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut, yaitu : 

1. Akhir suku kata dimatikan dalam bacaan apabila berharakat fathah, kasrah, dhammah, 
kasratain atau dhammatain Contoh : 

jJ\ = O j&\ O <-*O = <-»O = O j—O j-ii = O j-ij O j*** = Oji—o 

2. Akhir suku kata dimatikan [: jdalam bacaan apabila berharakat: Fathah, kasrah atau dammah 
yang sebelumnya ada Alif [!:_:] seperti: 

O LiLJi o i O vL-Jt dibaca O L< uJ-t 

dibaca O — O dibaca O ^C'O 

- Fathah sebelumnya ada Wa [ j: ] seperti: O £>£■* dibaca O 

- Fathah, kasrah atau dhammah sebelumnya ada Ya’ mati,fe:_: ], seperti: O 0,4^'O 
(LIuji dibaca O ^ 

- Dhammatain atau kasratain sebelumnya ada Ya’mati, [s:.] seperti: O O^ dibaca O 
rf- 

- Dhammatain atau kasratain sebelumnya ada Waw mati [j:. ] seperti: O O dibaca = 

3. Akhir suku kata berharakat fathatain dan sesudahnya ada huruf Alif [: 1] dibaca fathah [: I], 
seperti: O dibaca = O 

- atau akhir suku kata terdiri dari huruf Hamzah berharakat fathatainn [c] dibaca fathah [c] , 
seperti: O ^ dibaca = O & 

- atau akhir suku kata terdiri dari Alif maqshurah dan sebelumnya berharakat fathatain [: is ] 
dibaca fathah [: s], seperti: O dibaca = O 

4. Akhir suku kata terdiri dari Ta’ Marbuthah [ «L _ b ] dimatikan dan bunyinya berubah menjadi 
bunyi Ha’ [ o ], seperti: 

4lolsO dibaca = O - ojjj dibaca = O f/jj O 
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5. Akhir suku kata yang terdiri dari huruf Ha’ berharakat kasrah atau dhammah [ 4__ cl ] dimatikan 
[<lA], seperti: 

Uo =dibaca <&> Lo «jjli dibaca = 

6. Akhir suku kata terdiri dari huruf Mad atau huruf mati, dibaca apa adanya tanpa ada perubahan, 
seperti j 

# l<M tetap dibaca - & (sulls tetap dibaca (iulls & Itetap dibaca I- 

# l *akjJ tetap dibaca J # ^Jc tetap dibaca # ^ic - # SJ>j tetap dibaca # 

7. Akhir suku kata terdiri dari huruf hidup, sedangkan sebelumnya terdapat huruf mati seperti 

dalam kurung ]maka huruf akhir suku kata itu dimaitkan seperti dalam kurung [:: /: 

: / ] sehingga ada dua huruf mati. Cara mewaqafkan, cukup sekedar bunyi akhir suku kata itu 

didengar sendiri atau oleh orang yang berdekatan sebagai isyarat bahwa ada huruf mati, sehingga 
waqaf seperti ini disebut “waqaf isyarat”. Contoh : r 

Jljtt dibaca jleal Ij dibaca ^lj& 

8. Akhir suku kata bertasydid dimatikan tanpa menghilangkan fungsi tasydidnya, seperti: ojJo 
dibaca # _ ^_io dibaca # 

9. Hamzah di akhir kata yang ditulis di atas waw [ j ] dimatikan bila waqaf, dan dibaca pendek bila 
washal, seperti: 

QS.An-Nahl [16]: 48 --Tulisan •- IjJiJj bila Waqaf LHjJ - dan bila Washal dibaca IjJijJ 
QS.AI-Furqan [26]: 77 --Tulisan •- Ij—LnJ bila Waqaf dibaca llaJ - dan bila Washal dibaca 

| j I O I I 

Demikian pula dalam OS.Yusuf [12]: 84 ijjJLi, - dalam QS. Thaha [20]: 18 ,- dan dalam 

QS. An-Nur [24]: 8 • IjjiJ 

10. Hamzah di akhir kata yang ditulis di atas waw [ j ] bila waqaf dimatikan sesudah membaca 
panjang huruf sebelumnya, dan bila washal hamzah dibaca pendek seperti: 

QS. Asy-Syu’araa’ : [26} :197 --Tulisan - Ij^oJLc bila Waqaf dibaca tyllalb. - dan bila Washal 
dibaca IjjoJLc (JUJ Jjjljjudj 

Demikian pula dalam OS.Fathir [35]: 28 Ij^olc ,- QS. Ibrahim : [14]: 21 ,- dan Al-Mu’min [40]: 47 

# l].a.g.r^JI,- OS.Yunus [10]: 28 • \jSjJj ,- QS.Ar-Ruum [30] :13 • lj_ai_2j 

TANDA-TANDA WAQAF 

1. P WAQAF LAZIM [LiSj ;_$] Tanda mesti berhenti. 

2. 'i LA WAQFA [ 'i CiSj ] tanda tidak boleh berhenti. 

3. Jo WAQAF MUTHLAO [ i&j ] Tanda sempurna berhenti. 

4. £ WAQAF JAIZ [ jjlS ] Tanda boleh berhenti dan boleh terus. 

5. j WAQAF MUJAWWAZ [ ]Tanda boleh berhenti, terus lebih baik. 

6. ^ WAQAF MURAKH-KHASH [ ] Tanda diringankan (di bolehkan) berhenti karena 

mempunyai nafas pendek, terus lebih baik. 

7. WAQAF MUSTAHAB [Ci9j L&L* ]. Tanda berhenti lebih baik, tidak salah kalau terus. 

8. jJs WAQAF AULA [LiSj ^Jjl]. Tanda berhenti lebih baik. 

9. j QILA WAQAF [ 3 ] Sebagian pendapat, tanda boleh berhenti. 

10. jduo WASHAL AULA [JjJjl] Tanda terus lebih baik. 

11. J Kadza lika Muthabig lima gablahu [iJJISS ^iLo LoJ «d)! jTanda berhenti seperti tanda waqaf 
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sebelumnya. 

12...._... WAQAF MU’ANAOAH [iLiSj 4iil^>]Tanda boleh berhenti pada salah satu titik tiga. 

13-olyj/yj SAKTAH [ ]Tanda berhenti sejenak tanpa ambil nafas. 

Mengenai tanda tanda waqaf ulama’ yang sepuluh banyak yang tidak sama (khilaf) jadi anda bisa 
mengikuti salah satunya. Dan untuk lebih baiknya anda ikuti ulama’ yang masuk pada mutawattir, 
begitu juga dalam qiroatnya,lebih baik anda ikuti yang mutawattir saja,atau diwaktu anda bersama 
orang lain (banyak orang) gunakanlah yang mutawattir,hal ini untuk menjaga salah persepsi orang 
yang mendengarkan anda. Mungkin untuk lebih jelasnya saya akan bahas di lain kesempatan 
tentang qiro’ah, sekian dulu semoga manfaat.wassalamu’alaikum warohmatullahi wabarokatuh. 
[Sumber: http://mughitsdotorg.wordpress.com/ ]. 

1852. MENGAMBIL NAFAS DI TENGAH-TENGAH KALIMAT 

PERTANYAAN : 

Upien-Apien CahRagenah Umahetengahsawah 

Assalamu'alaikum.. Mau nanya afwan, ketika membaca alqur'an apakah tidak diperbolehkan 
mengambil nafas di tengah-tengah kalimat ? Minta ibarohnya, syukron 

JAWABAN : 

> Abdurrahman As-syafi'i 

L» i aJ Jw »jJt j ijuA' J J **j i-ii-Jl js- jJi-l ajLSI? j ( Jjil U5" VI 01 j Ul (J jyr- V j 

ajjSO jl y JS stdl J aj!&Jl 

Tidak diperkenankan dalam Al-Qur'an kecuali membacanya seperti apa yang telah diturunkan, 
yang telah diikuti oleh orang-orang sejak masa lalu. Maka membaca panjang, berhenti, 
menyambung dan memutuskannya berbeda dengan tuntutan tajwid haram hukumnya. Atau 
setidaknya dimakruhkan. [ Ref. Ahkamul fuqoha ]. 

Dalam membaca qur'an memang tajwid harus dibaca 

o OjjLuJ.1 3 j1*ia (jijilSsil j* j J5" {js- J?j» aj J-»*Jl j AaliS” yy Aji M -ky 

Oleh karenanya, bila ia membacanya tanpa tajwid maka keharaman terjadi, semisal ia berhenti 
pada ayat yang dilarang berhenti. Adapun memutus bacaan ditengah2 ayat karena nafas pendek, 
kmdian ia mengulang lagi adalah sudah termasuk kedalam pembelajaran ilmu tajwid. Yakni bab 
waqof. Sebagaimana yang sudah diketahui bahwa pembagian waqof itu ada 4 : 

1. WAOAF IKHTIBARIY (menguji atau mencoba) 

Maksudnya adalah waqaf yang dilakukan untuk menguji qari’ atau menjelaskan agar diketahui 
cara waqaf dan ibtida’ yang sebenarnya. Waqaf ini dibolehkan hanya dalam proses belajar 
mengajar, yang sebenarnya tidak boleh waqaf menurut kaidah ilmu tajwid. 

2. WAOAF IDHTHIRARIY (terpaksa) 

Adalah waqaf yang dilakukan dalam keadaan terpaksa, mungkin karena kehabisan nafas, 
batuk atau bersin dan lain sebagainya. Apabila terjadi waqaf ini, hendaklah mengulang dari 
kata tempat berhenti atau kata sebelumya yang tidak merusak arti yang dimaksud oleh ayat. 

3. WAOAF INTIZHARIY (menunggu) 

Maksudnya adalah waqaf yang dilakukan pada kata yang diperselisihkan oleh ulama’ qiraat 
antara boleh dan tidak boleh waqaf. Untuk menghormati perbedaan pendapat itu, sambil 
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menunggu adanya kesepakatan, sebaiknya waqaf pada kata itu, kemudian diulangi dari kata 
sebelumnya yang tidak merusak arti yang dimaksud oleh ayat, dan diteruskan samapi tanda 
waqaf berikuitnya. Dengan demikian terwakili dua pendapat yang berbeda itu. 

4. WAQAF IKHTIARIY (pilihan) 

Maksudnya adalah waqaf yang dilakukan pada kata yang dipilih, disengaja dan direncanakan, 
bukan karena ada sebab-sebab lain. 

> Abdullah Afif 

Saya kutipkan dari al-Mausu'atul Fiqhiyyah : 

AjbaS” y j JbOt (3 i Jt'js*- M. 
Ol£”1 f. I y» j\j d y^ Ot J,l dj olaljiit ablp y 0 yXii Ll t—.Ali tAj bt 

i— ]a££ ULo 

— s^I po^IS” t Jb y »dl i—-iS” (3 abJbJl «ijjt bf OJUS jJu jfLu — IaUjc» JU-uL jt l*Lw« jJu bf. 
y- Ol y Jl jsj ot £sjla)l Lp <•*!jdl i3 A *bSfl ^b^|l j-idl (3 ^ JU 

«'J*- 

b U¥.J ‘cs*i' ^bJ jt (>4' Jii" Jl ^'j c^ji b JJbw ^ u- uy. iii 

(iJUiS" C—«J JjU-u« ^ Jb ynii I t^S" (3 abJjiJl «U» jJ»j t«alyUl OUijl ^bd Ojlli Jjd A^srjt ^pUya v- Pr ^J jJ*t 

^Jbp aS'jU y ^jlil iJL^i .£j abb^lj ^Ip.s^li'. 

b_prj 1*-*^!'jJ ot :<—*yUl <uJ t3 Sj>i«k tliibbaj i—ij^-l ^jb* of Aib* -a*j ^jbUl ^1 p jidiJl Jli 

y (^jjl y Ju f .abS/l Jb>- jiaJl AJ Jaiiil Aj y~£ b-i bb**I»*lj ^J.1 Aj yCJ L-i 

j^JaP y aJ li Ajjl» t_jb*)l t_Jji OiP j 9 j 0 jyAZ V :*(jiil «^ Ml *iyu 

Dalam kitab Mizan Kubro 1/154 : 

01 J_j3 £A dUi j£j j»lpi^lj jJ jJlj jb^i^lj Abbp^l) a^l ^iil Aji ^UJl uU^>l Joju J y dUi y*j 

4)1 SU-b. JLp JUi^l JbT j* ^1 JiOo Mbi S!>UJl J ^ M jJUi 

Sebagai perbandingan tentang masalah waqof, Imam Ibnul 'Aroby al Maliki dalam Ahkaamul 
Quran juz IV halaman 1983, cetakan Darul Ma'rifah, menerangkan : 

jj ^Jl ' ^ *l ^il .,-..- : l j c (*lc d^ (3 ®^l t3 1 ^ j y? AjiliJl aJL-11 

bti , I y ^I yAj ba y*]s> IS^i c (jjlnil Ajjajl |»_Jb u Aj Ij^ljt blj t aJp a))I b'al j-a^ b^ p 

aJ Ibfc ] t 01^^ a i 0*b . j*-i * O.. tfcbl 4 0-Ui ^il _^^l b} aJL$ b Mj t A^i t—Mb ^ j *mjJl ^l jga >l *b*P ^jl 

t ^ y d>«J' i 4 fbJl [ ^jLp ei»_dl O^ipI 4 db^ «jJU b JJj y j 

Wallaahu Alam. 

> Mbah Jenggot II 

154 y I 1 £ - jljj-iJl ^1 _p-) ( _ s ^iJl bUi J,l Orb»JJ jv-bdl <3 «a' jill <3 0Tjill jy As>rji\ :y \ ^ j 

Wallaahu Alam. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/446099548746192/ 
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2009. BOLEHKAH WAQOF PADA LAFADZ "AN'AMTA 
'ALAIHIM" } 

Fakhrur Rozi 

Bolehkah waqof pada lafadh 'alaihim kmudian Ingsng bc ghoirilmaghdhubi'alaihim waladhollin?. 

JAWABAN : 

Abdullah Afif 

Jjt ja (l II* ^ uHj oy» LiOiP ij y J uUji ^ AjSl { f+A* ^ M ot JjSllj 

WAL AULAA AN LAAA YAQIFA 'ALAA "AN'AMTA 'ALAIHIM" U ANNAHUU LAISA BIWAQFIN 

WA LAA MUNTAHAA AAYATIN 'INDANAA FA IN WAQAFA 'ALAA HAADZAA LAM TUSANNA AL 
'AADAH MIN AWWALIL AAYAH. Yang lebih utama agar tidak wafaq pada 'AN'AMTA 'ALAIHIM' 
karena lafazh tersebut menurut kita bukan waqaf dan bukan ujung ayat. Jika waqaf pada lafazh 
tersebut maka tidak disunnahkan mengulangi dari permulaan ayat. [ Fat_hul Mu'in 147 ]. 

Adapun menurut kalangan Malikiyyah lafazh tersebut termasuk ujung ayat. Dalam Ahkamul Quran 
libnik'Arabi juz I halaman 6: 

f\j SjT Sjrb*- " P <tJO? j 

WASHSHAHIIH ANNA QAULAHUU " AN'AMTA 'ALAIHIM " KHAATIMATU AAYATIN U 

ANNAHUU KALAAMUN TAAMMUN. Yang shahih bahwasanya firman Allah " AN'AMTA 'ALAIHIM 
" adalah ujung ayat,, karena lafazh tersebut kalam yang sempurna. Wallaahu Alam. 

Sumber: 

http://www.islamweb.net/newlibrarv/displav book.php?flaq=1 &bk no=46&ID=6 
Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/484279784928168/ 

2037. HURUF MUOATTHA'AH 

PERTANYAAN : 

Zanzanti Yanti Andeslo 

Assalamu'alaikum. Tanya.huruf muqatta'at niku nopo geh? Trus huruf nopo mawon? Sebelum 

nya Trimakash dan sugeng ndalu poro sesepuh dan member piss ktb. 

Ayda Az-zahra 

Ikut nimbrung nanya juga : kalau huruf-huruf fawatihissuwar niku nopo mbah M3 ? 

JAWABAN : 

Muhammad Mujtahid Muthlaq 

Wa'alaikumussalaam warahmatullaah. Huruf Muqottho'ah itu adalah huruf huruf yang ada di 

awal surah dalam Al Qur'aan„, seperti Yaa Siiiiin, Too Haa, Kaaaaaf Haa Yaa 'Aiiiiin Shooood, Alif 
Laaaaam Miiiiiiim.... Kalau fawaatihus suwaar belum berarti itu huruf muqottho'ah, akan tetapi 
kalau huruf muqottho'ah sudah pasti itu fawaatihus suwar. Yang namanya fawaatihus suwaar 
adalah pembuka surat2 dalam Al-Qur'an yang adakalanya berbentuk huruf Qosam, As-sanaa 
(pujian) dan lainnya, dan salah satunya adalah dengan huruf Muqottho'ah... 

Pada umunya para 'Ulamaa' menyebutkan ada sepuluh bentuk Fawatih Al-Suwar sebagaimana 
yang disebutkan oleh Al Zurwasi dalam kitab Al Burhan fi ‘Ulum Al-Qur’an hl. 213, 
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1. Pembukaan surat dengan Lafadz pujian *uli 

Pembukaan surat dengan lafadz pujian kepada Allah SWT terdapat empat belas surat, dan lafadz 
pujian ini terbagi kepada dua bentuk yaitu: 

a. oilii , yaitu sanjungan kepada Allah SWT dengan katai juJ- dan ini terdapat dalam 5 surat 

ya'ni : *yji, >u, dan termasuk juga dalam kategori olji ya'ni yang dimulai 

dengan kata ^ yang terdapat dalam surat: ot »>ji dan ^uii 

b. , yaitu penggunaan sebagai awal surat yang menunjukkan bersihnya Allah SWT dari sifat- 
sifat tercela, contohnya dalam surat yang menggunakan kata-kata tasbih,dan yang menggunakan 
tasbih ini ada 7 surat ya'ni: ^ >vi. uuJ», ^dan i 

2. Pembukaan surat dengan lafadz Seruan yang bersifat macam macam seruan nya,dan ini 
ter bagi kepada 3 bentuk: 

a. Kepada orang beriman dengan menggunakan kata 

'yf 

dan ini terdapat dalam 3 surat ya'ni: i^\, a^j.i, dan oi^*J-i 

b. Kepada Kanjeng Nabi dengan menggunakan kata 

yang terdapat dalam 3 surat ya'ni <^ 1 , dan dan ini juga berlaku pada seruan 

kepada Kanjeng Nabi yang ber sifat spesifik yang menggunakan kata pada surat jj^oJI 

dan kata pada surat » 1 , jadi seluruhnya ada 5 surat dalam kategori ini. 

c. Kepada manusia secara umum dengan kata ^bJiy L yang terdapat dalam 2 surat ya'ni: 
dan 

3. Pembukaan Surat dengan jumlah Khabariyyah. 

Hal seperti ini terbagi dalam dua bentuk yaitu: 

a. Jumlah Ismiyah yang terdapat dalam 11 surat ya'ni: i, Ji, ^i, ju^, ^^ji, s^uji, 

am, jjuji, dan 

b. Jumlah Fi’liyah yang terdapat dalam 12 surat ya'ni : JujSii, jUlji, jyi, oyjii, 

aJ^uii, a-uji, yji, dan y\^\ 

4. Pembukaan Surat dengan Huruf Qosam (sumpah ). Terbagi dalam 3 bentuk yaitu: 

a. Sumpah Allah dengan benda-benda langit yang terdapat dalam 8 surat yitu : ouuji, ^i, 

j\, oujut, dan a ^i\ 

b. Sumpah Allah dengan benda-benda bumi yang terdapat dalam 4 surat yaitu : oyiJUi, j>ji, 
dan oyuui 
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c. Sumpah Allah dengan waktu yang terdapat dalam 3 surat yaitu j-Ui, dan 

5. Pembukaan surat dengan huruf syarat. Fawatih al-Suwar yang dimulai dengan huruf syarat N 

terdapat dalam 7 surat yaitu : o^uii, dan 

6. Pembukaan surat dengan huruf Amar (perintah). Surat yang dimulai dengan Amar ( perintah ) 
yang terdapat dalam 6 surat yaitu : ^ i, jU, ojUit, dan ^ui 

7. Pembukaan surat dengan bentuk lstifham( kalimat pertanyaan). 

Surat-surat yang di awali ( di buka ) dengan kalimat Lafadz Istifham yang berbagai bentuk yang 
terdapat dalam 6 surat yaitu : *ui, dan 

8. Pembukaan surat dengan lafadz doa. Terdapat dalam 3 surat yaitu : jyuut, sj-ii, dan v*ui 

9. Pembukaan surat dengan Ta’lil (Alasan ) dan hanya terdapat pada surat AI-Quroisy i 

10. Pembukaan surat dengan huruf Muqottho'ah (potongan) atau huruf hija'iyah yang terdapat 
dalam 29 surat yaitu : 

a. Yang terdiri hanya dengan satu huruf, dan ini terdapat dalam 3 surat ya'ni surat j, dan ,,053» 

b. Yang terdiri hanya dengan 2 huruf, dan ini terdapat dalam 10 surat yaitu : J», j-ji, ^ 

c. i^>, <— > jji, dan 

c. Yang terdiri hanya dengan 3 huruf, dan ini terdapat dalam 12 surat, yaitu : SyUi, jt 

dan *it 

d. yang terdiri dari dengan 4 huruf, dan ini terdapat dalam 2 surat yaitu : «ji dan a *}\ 

e. Yang terdiri dengan 5 huruf dan ini hanya terdapat dalam surat Maryam (^) yaitu 

Kalau cuma fawaatihus suwar saja masih umum,, tapi kalau sudah di gandeng dengan kata 
"huruf menjadi "huruf fawaatihus suwaar" maka yang di maksud itu adalah huruf muqottho'ah. 
Sebutan lain nya untuk huruf muqottho'ah adalah huruf takhrij.. 

Dari keseluruhan Fawatih al-Suwar dalam huruf Muqotho’ah mempergunakan 14 huruf hijaiyah 
yaitu: 

Untuk satu huruf biasanya dimulai dengan huruf, ^ , j ,dan o , untuk 2 huruf terdiri dari huruf «i», 
^ ^ dan ,**-. Untuk 4 huruf terdiri dari ,j\ tu A\. Untuk 5 huruf terdiri dari 

Dari seluruh bentuk Fawatih al-Suwar yang ada,secara umum dapat dibagi pada 2 bentuk, yaitu 
fawatih al-Suwar dalam bentuk jumlah dan berbentuk huruf hijaiyah ( Muqotho’ah ). Untuk bentuk 
pertama kalangan ulama tidak berbeda pendapat mengenai pentakwilannya, sedangkan dalam 
bentuk huruf Muqotho’ah ulama berbeda pendapat dan ini termasuk ayat yang mutasyaabihaat, 
maknanya di kembalikan lagi kepada Allah Subhanahu Wata'aalaa.. 

LINK TERKAIT: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/495540350468778/ 
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2775. TIDAK ADA WAQAF WAJIB DALAM AL-QUR'AN 

PERTANYAAN : 

> Arisigit 

Assalamu'allaikum. Mau nanya, bagaimana hukumnya membaca fatihah dalam satu tarikan nafas 
ketika sholat? Setahu saya dalam sholat harus berhenti tiap ayatnya, tolong kasih referensinya, 
suwun 

JAWABAN : 

> Sunde Pati 

Wa alaikum salam, hukumnya tidak apa-apa karena, dalam alqur'an tak ada yang namanya wajib 
waqof/ berhenti. 

- http://fatwa.islamweb.net/fatwa/index.php : 

jt k+lS' ^ jpr jJl dji liJLijS’j jii Us s*- y V £jl(J jCjSvJl DijiJt fUjt <3 i—ijijJl 

& y jt aLcAj Dbw^fl J Di jJlil (3 L*t aJ I aUI (J y* J ^Lp aU »X*3-Ia _jLsr^fU 

IjJ^j j »—«.3 .Aij . aj!&Jl (Dhjjj DTjiit J,l a< ,y* 9 yi '—'y _r~* (4p i—Si t j^J 

^jlc- jt 4 <Um 5 ^c-j Dji jJt jt t«*j DjJ oj*ill jt «aJI i— iLsiail Dj.s <_Juj Dt ill 

DLj A»j .aJp yi J*jL jl D^» «aLJ U. (jL Dt tiiDi y t-^ .aJp i_*D j.s (-* 

|jpt 4)ij .28879 1 14772 <31593 :aJUi csjiiaJi <3 DJUi. 

- http://www.ketaballah.net/tajweed/tajweed3.html : 

\s-ji. uJji\ : 

X*ai J,l jt litJ aLuL jUiJl fL (»1 jP- eiij Vj t A f jZ> 1 $jULil fL <_^>rlj f- j^3' DTjiJl <3 M 

UUp U Js- Jaiji\ j\yrJ I l$Jp Jiyj}\ £y k*\_f j i ^t t-ii_jil j* : Ipj-i oJ b. Js"j t Jali £Sjliil 

y (1 lit . 


> Mbah Cemeng 

Diterangkan dalam nadzom Jazariyah : 

V~“ a! L. jvP f\y y j * «_^rj ujj y DTyiJl t) yJj 


Dalam al-qur'an tidak ada wajib waqof atau harom waqof kecuali karena ada sebab., misalkan 
merusak makna. Wallaahu Alam . 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/626850097337802/ 

2914. TAJWID HUKUM TIDAK WAQOF DI AKHIR AYAT 

PERTANYAAN: 

> Ahmad Syekher Mania Like 

Assalamualaikum, ana mau tanya.... karena tergesa-gesanya imam dalam membaca surat 
alfatihah, kemudian huruf akhirnya diwaqofkan tapi diwasolkan.. pertanya'an : Apakah itu 
dinamakan lahn yang merubah ma'na....? Apakah sholatnya sah....? mohon diberi dalilnya 
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JAWABAN : 

> Rampak Naung 

Wa'alaikum salam, Bukan termasuk lahn. Akan tetapi makruh bila meneruskan / meninggalkan 
waqof pada permulaan ayat. Dan sholatnya sah. 

ls jUjt Jl yr J&rjj aJjcAJ ^1 y- AS"" j** j\jS\ ^"L u(1)1 jJjJl (3 

(_*!>U f. ISI UIjpL. Js- Jti _jjl jl yj L_jJl il J </^1 y jj Js- ji 1 y \*y c-JU JTj _Jaii 

^ jljil 


Tidak ditemukan didalam alqur'an waqof wajib yang mana qori' berdosa bila meninggalkanya, juga 
tidak ditemu waqof harom yang mana qori' berdosa bila melakukannya, tetapi yang ada waqof 
wajib dan haram dalam tujuan qori' saja. Semua yang telah ditetapkan oleh syariat, adalah sunna 
waqof pada permulaan ayat. Dan makruh meninggalkan waqof dipermulaanya. Dan bolehnya 
waqof selain itu selama tidak dikawatirkan terbaliknnya maksud dari makna alquran. 
www.al-eman.com/cl^l3+Li93JI/ 0 I _>aJI+63^b+pl^I/n28&p25 

> Muhammad Fawwaz Kurniawan 

Lihat Kitab Fathul mu'in : 


AjLjaJ AjjijS"" sJUju LLisO JJLi jij --M Vlj iyS L«JLp lJL«lp 

L dJbu U j LgJL* s, iju jdaij ^ DO aV jjl jL dL LfJ (a'ill y) AjIp j £• (j) fllllj l jvljl 

1»j*? ^ bl Ja*£ tj5 Dlj tLfJ SMsaJlj jLcj M «*''ji ('i-***) jt i>*‘ 

l/ s '^ p V^ «j^V — I 4 J j— DI j — j. 


Wallahu A’lam Bish-Showab 
LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/696721 980350613/ 

3105. MENGAPA DIBACA 'ALAIHU BUKAN 'ALAIHI ? 

PERTANYAAN: 

> Abdussalam Arfan 

Kenapa pada surat al-fath ayat 10, dibaca 'alayhullaha, Kenapa tidak 'alaihillaha ?? 

aL!I aJp x*\s- Lj y J yj <~Jj jjs- UJ^ (D-SO Jjf <3 ji aJJ l aJJI D_j*jUj UJl ,jj iJt DI 

L^jaP IjSrf 

JAWABAN : 

> Sunde Pati 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, menurut Imam Hafs dan Imam Zuhri huruf HA"nya dibaca 
dlommah' dan yang lain berpendapat dibaca kasroh, jadi bisa dibaca ALAIHU maupun ALAIHI 


(_^bS 3 i jwj jj (3 j^r^Ji j_^ii 
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JL»w.l jf- DJUS ^jjj fUl aj> y*JzA ( <uU ) i^lc- t j» jJU»Uil y> <5)1 DI ( <3)1 aJLc- jlaLc- U:. 

DiyLil £*lJrt 

DjiUl U^prj .*U>I ^ jjlj t/j .AjU^ t) Jjj .a*JI t) J-» {aUI <Jp lL ^jf ^j}. 

Imam Hafs membaca ALAIHU dengan membaca dlommah HA' karena sebagai wasilah untuk 
meng-agungkan / mentafkhim LAM jalalah (lafadz ALLAH). Dan dikatakan lagi bahwa lafadz 
ALAIHU (rofa' huruf HA') itu adalah aslinya, adapun jika dibaca ALAIHI (kasroh huruf HA') itu 
dikarenakan untuk munasabah / serasi pada huruf YA' 


Jbjdl 

i il^Url aJLp pLii ^yub»- t Jij .O.. I (JLaj^aIII aJLp JL&lp Lc. • 

I 4 J L»j iJrl I J^r\ ia-Jlj «^ 4 *J j .pUl \S\j 1 J-A’SlI 


ijwjjj 

(3_j nS _y*j (J>l DJJjj jl^Jl <—Aj^i plAl auI a~Lp J~*Lp Lc, (3jt 

A^tjaftjl Dj5j • 1 ^ p u j5j AjJrl l^.JgP IjPrt AajJmmJ oJL^jy 


Wallohu a'lam bis showab 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/765873490102128/ 

3927. CARA BASMALAH WASHOL KE TA'AWUDZ 

PERTANYAAN : 

> Asyhari Aly Cahkendalisodo 

Nderek tanglet lan nyuwun penjabararane.dalam alqur'an lafadz bismillah ada yang 

mengatakan termasuk ikut surat ada yang mengatakan tidak termasuk ikut surat, yang jadi 
kejanggalan apakah bacaan doa ta'awud itu bisa diwasolkan dengan lafad bismillah? monggo.... 

JAWABAN : 

> Al Murtadho 

Boleh mas. Lafadz isti'adzah boleh diwashal (disambungkan) dengan basmalah. Adapun 
hukumnya membaca ta'awudz, basmalah dan surat terbagi 4, yaitu: 

1. Oath'ul jami'. Artinya: diputuskan / diwaqafkan semuanya. Contoh: A'uudzubillahiminasy 
syaithoonir rojiim. Bismillahirrohmaanirrohiim. Qul huwalloohu ahad. 

2. Washlul basmalati bis surah. Artinya : Mewashalkan basmalah dengan surat, adapun 
ta'awudznya diwaqafkan. Contoh: A'uudzubillahiminasy syaithoonir rojiim. 
Bismillahirrohmaanirrohiimi qul huwalloohu ahad. 

3. Washlul isti'adzati bil basmalah, artinya : mewashalkan ta'awudz dengan basmalah, akhir 
basmalahnya di waqafkan. Contoh: A'uudzubillahiminasy syaithoonir rojiimi 
bismillahirrohmaanirrohiim. Qul huwalloohu ahad. 

4. Washlul jami'. Artinya: Antara ta'awudz, basmalah dan surat diwashalkan semuanya. Contoh: 
A'uudzubillahiminasy syaithoonir rojiimi bismillahirrohmaanirrohiimi qul huwalloohu ahad. Dan 
yang paling afdhal adalah poin nomor 1 (Oath'ul jami'). Wallahu a'lam. (Di) 
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- Hidayah al Qari juz 2 hal. 561 : 

IgjjJjJ «iLJ]3 ^>3! cljiJI guixl j 3 >j 9 bcljj 6 j3juj J3I clilLudli 6 j3jujJI J3I oilalud^ll OjjjSl N 
gk 9 ijubJI .6 j3jujJI J3L cI3 ^lLouujjJI jdc3 jJb L-993JI isi SjjOlxII gJa 9 :J3^!I isb^il i_jjuo> 

jubJLi J^l J*z33 IdJLjJI ,6 j3juJI J3I ^iojujjJI JL033 oilaLud^il jdc i_993JI «.si liJlilli (juljJI J*^33 J3^!l 
J^3 uSl gjjocsJI J*^3 igiljJI .6j>ujJI J3I I3 1 $j 1 c 1J93JI3 ^JjOuujjJLi oilaLud^l J-^3 usl cJllll gk^ 

62ICS.I3 4 JjQ> Dj^ujJI J3L 4-LojuJjJlj 

- Mu'allim at Tajwid hal. 39 : 

gk >9 4 bjJ cLli JV 9 cU j3 >j ?6j3juJI J3I go ^llouuajJI3 oilalud^Li Llij i_ 9 l £9 njljill 6 sl_j 9 Oijl N 
<b ^>3^3iioJI3 .gjjoz?JI JL033 .6 j3jiJI J3I JlouudJI^ t 4 JxwJI ^ bilaluj^l gk 9 «U 2>3^3iicJI3 .gLodl 
J*r>3 pj iOilsiluj^il gkx 9 «.si .LjJlilL juliJI J*^33 ^3^1 gk93 .Dj3 judL ^ J3I go ^JjOjuujJI 3 bilaluj^l J^33 
6 j3juJI J3I ciJI pj i^lLouujjJI go oilsilud^l J*z33 isl .cJllll gio93 ujulllli J^l J*zd33 .6j3juJI J3L ciLobujjJI. 

sb^il I 3iS> (gjjocsJI gk9) J3^il 4>3Jl3 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/931 272013562274/ 
www.fb.com/notes/932394136783395 

4451. KEDUDUKAN DAN TEMPAT LAFADZ KALLA DAN 
BALAA DALAM AL-QUR'AN 

PERTANYAAN: 

> Shakila Adibah Az Zahra 

Mau tanya kedudukan atau tempat tentang Lafadz" KALLAA ( "fc) dan Lafadz" BALAA / Diam 
kaitanya dengan tata baca al quran . 

JAWABAN : 

> Aniek Liya 

Semua lafadz " jJLi " ( Balaa ) yang terdapat di dalam Al-Qur'an itu ada 22 tempat. Dalam segi 
kedudukannya terkait kaidah tata baca Al-Qur'an, lafadz" Balaa" ini dibagi menjadi 3 bagian. 

(1) . Lafadz " Balaa " (i*L ) yang baik diwaqofkan ketika membacanya, sekalipun tidak ada tanda 
waqof. Dimana didalam Al-Qur'an terdapat pada 10 tempat: 

1. vjvJLi © o^oki 'i Lo, Suroh Al-Baqarah, Juz 1, ayat 80. 

2. vjJLi © ol > Suroh Al-Baqarah, Juz 1, ayat 111. 

3. jJj Jl 9 QD$j ^1 « Suroh Al-Baqarah, juz 3, ayat 260. 

4. jJLi © 03 ^ pfi >3 « Suroh Ali-'lmron, juz 3, ayat 75. 

5. jJLi I 3 Jls pljjj ouJL Suroh Al-A'rof, juz 9, ayat 172. 

6 . ...vjJj 00 Jjoszj « Suroh An-Nakhl, juz 14, ayat 28. 

7. pjio ^i>j 0 I jJb « Suroh Yasin, juz 23, ayat 81. 

8 . jJLi I 3 JI 9 oLmJL « Suroh Al-Ghofir, juz 24, ayat 50. 

9. jJj cj^oJI jspj 0 I jJb , Suroh AI-Ahqof, juz 26, ayat 33. 

10. jJLi © j3>j J J , Suroh AI-lnsyiqoq, juz 30, ayat 14. 

(2) . Lafadz" Balaa" ( jJj ) yang baiknya diwasholkan. Dan didalam Al-Qur'an ada 7 tempat: 

1. Lu j 3 jJj I 3 JL 9 < Suroh Al-An'am , juz 7, ayat 30. 
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2. „liC 3 jJLi © o^oj o©.... < Suroh An-Nakhl, juz 14, ayat 38. 

3. ^3 jJj Js.. « Suroh As-Saba', juz 22, ayat 3. 

4. diub» & vaL.. « Suroh Az-Zumar, juz 24, ayat 59. 

5. bjj 3 jJLi I 3 JI 9 .. .Suroh AI-Ahqof, juz 26, ayat 34. 

6 . juj 3 jJL Js.. « Suroh At-Taghobun, juz 28, ayat 7. 

7. jJLi.... , Suroh Al-Qiyamah, Juz 29, ayat 4. 

(3). Lafadz" Balaa " ( jJb) yang boleh diwaqofkan atau di washolkan. Dan didalam Al-Qur'an ada 
pada 5 tempat: 

1. \sj^j 0 I jJj © qJ>o.... < Suroh Ali- Imron, juz 4, ayat 123. 

2. 0 ^ 3 -^ I 3 JI 9 --- « Suroh Az-Zumar, juz 24, ayat 71. 

3. bJLdj 3 jJj - p^D 3 >j 3 ... < Suroh Az-Zuhruf, juz 25, ayat 80. 

4. 4^3 jJj yiS.. « Suroh Al-Hadid, juz 27, ayat 14. 

5. jJj I 3 JI 3 © jjii piib pJI_< Suroh Al-Mulk, juz 29, ayat 9. 

Lafadz Kalla / ^ - di dalam Alqur'an jumlahnya 33 . terbagi menjadi dua hukum. 

1~ ^ - Kalla..harus waqaf.dengan arti - &J\ yang jumlahnya 7 / tujuh. 

cljaiJI ] *3 ( K Jls 03 ^ 0 I) ■ [ 82 - 81 ] fj_>o \s3 ( I ) . [ 79 - 78 ] pj_>o \s3 ( I ^q.c ). 

14 -15 ]. ('K *jl j ). [ 27 : Lu ] *s ( K ) [ 62 - 61 : cljaJI ] ^ ("* Jls 0 j£j*J bj) 

11-10:4oUJI]^[(^ jmJIJ). [16-15: jj^oJI]*s] 

2~ ~ Kalla sisanya ada yang tidak boleh waqaf dengan makna - La^ - dan yang boleh wajah 

dua. boleh waqaf, boleh tidak waqaf.; 

pjjG jvS ( ^ I^C )^JJi 3 L$jJc lSSjjS 1 IsloJI gijJJ 4 su*jj L 3 -L 0 I suc>$n o + i ^- i 3 ^ oL^ jvS iSl ( }l£ 

[ 78 - 79 ]. 03 ^ bj). [ 15 -14 : dj&sJI ] ^9 ( ^ Jls 03 M- 0 I) ■ [ 82 - 81] ^ *s ( ^ I jc ) 
16 -15 : >aJI ] ^ ( K Ajjl j ). [ 27 : L, j *s ( ^ j [ 62 - 61 : djaili ] *s ( )IS Jls ]. 

(Lo: LqJuo3 . <b\c. L393J ^ < LsJod Ijuaoj 3^ Lo I^Jjo : JV9LJI3 .[11-10: 4 oLiiJI ] j ^3 [ ( ^iall qjI 

90 g-o 1^ jd33Jjujll oliij)ll . qI$> 3 JI 4j£S ojjjo^II Jm>l 

Imam MAKKY membagi hukum Kalla - ^ - menjadi empat hukum. 

~ Kalla baik di waqafkan denngan makna rod'u danboleh di jadikan permulaan jumlahnya 11 
~ Kalla baik di waqafkan dan tidak baik jadi permulaan kalam jumlahnya 2. 

~ Kalla tidak baik di waqafkan. dan tidak boleh jadi permulaan kalam .jumlahnya 2 
~ Kalla tidak baik diwaqafkan dan boleh di baik di jadikan permulaan kalam, jumlahnya 18. 

j3>r!S ■ jLu>^ll 3^>3 jOao jdc L$j 1 c 4jS v_ 9S3JI b) ■ J 3 ^l ■ pLuoSl 4ajjl jv.fi> ! JL 93 

jvS q0jI3 . Luj 3 ( glsl iS ) ^3 fjjjo qIjjI : jjJjC. ^>1 ( La> ) juao jdc 1 $j cI^ulj^SI 

joblujj : ^jiaboll j ^3 . [ 53 - 52 ] ( ^ Ojjiilo ) . [16-15] ijjl 0 I ) : jJ^oJI 0^3 < £jlaoJI 
( ^ wL>t): 6 j4JI *s 3 j 17 -16 ] (pjiJI o3 oJj 'i Jj ^ jujtal): >JI ^3 [ 14 -13 ] ^ ^1 
[ 3 - 4 Jls Q 3 Jjiii ijl - cl_>sijjjJI ysS : ^ 10^030 3 S 3 I^j cI^jj^II j 3 >j ^3 I^jIc v_ 933 JI Lo : jubJI 
[ 14 -15 ]. J^ 3 J Jj: Lfij d^l J 3 >J ^3 L 333 JI o^j Lo: oibJI 62 - 61 ] ^ Jls ^^3 bj 
jjISjJI ] v j 3 joJaJ l 33 juj ^ pj . [ 5 ! LuJI ] v j 3 joJsa*jj ^ pj : JJIUI 3 pC jvS ^jlsi^D^o 3^3 Ld>^sj L 0 J 3 LJLiS Loj : 

4 ] . 1 £ jJo 34 *jJJ -ibsbJI jj idC 4 jjLojJI ^3 ! I^j I^jjj Lgjic v_9S3JI l > uJJ X' Lo: &ljJI 

90^ 

1~ Kalla baik di waqafkan denngan makna rod'udan boleh di jadikan permulaan jumlahnya 11. 

1~ 78 ] pjjjo ^s ( ^ l^c 
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2- 81 ] \jc ) 

3~ 14 ] £jiaoJI ksS ( fL i 

4~ 38 ] £jlaoJI jv9 ) }b.pj&j 4i> 
5~15] iijl 0 I 

6- 52 ] jjJI jv9 ('MS 6>jjjo) 

7- 27] cM"s»9(^slS>s. 

8~ 100 ] Q3jj03joJI JV9 ] 18 c_>> ~ j O^jJ Lqj9 

9~ 13 ] ^jiakuoJI jv9 ~ 30 s_>> ( ^ jJoLjI 
10- 3 ] 30 ^ ~ ( K o^i) ~1611 ] ^aJI *9 ] 30 ~( pjiJI o3J o^ K ) 

2- Kalla baik untuk waqaf dan tidak boleh jadi permulaan kalam.. 

1- 15 ] cljaJI ] 19 Jls 03M- J 

2~ 62 c L>adl ] 19 c >> ~ ^ Jls o^^oJ bj 

3- Kalla tidak baik waqaf dan tidak baik jadi permulaan kalam.tetapi harus di sambung atau 
washol dari kalimah sebelumnya dan sesudahnya. 

1~ 5 [ cLuJI ] 30 ~ Q 3 aJajjuj ^ pli 

2~ 3 [ jjlSill ] 30 c y> ~ Q3joJaJ lS^juj ^ pii 

4- Kalla tidak baik di waqahkan tetapi baik untuk jadi permulaan kalam, jumlahnya 18. 

1~^l~30cj»~ o Lrtl o l)IS 
2~ 30 ij> ~ 4 jjj J ^il ^ 
3~JjkJI~30 

4 - 4oiyi - 29 ^ - jjsi K 
5 - 4jobiill — 29 ~ cj> ~ q^j>j Jj ^ 
6~ 4jobiill— 29 — jvSl^l OaL bl ^ 

7 ~ v jjaakuoJI--30 s_>>— jl>JI ob£ 0 I ^ 

8 ~ ^jiaJodl-- 30 s_>>” p^jj oC p^jl ^ 

9 ~ oiaakuJI— 30 - jl^l 0 I ^ 

10 - -- 30 c_>> — yi ^ 

1 1 ~ yjuUC -- 30 C j> — OjjoI Lo y-OfiJ boJ 

12 ~ jjiuoJI — 30 c_>> — jjQsill3 ^ 

13 ~ jj^joJI — c_>> — 6j&J 4jl 

14 ~ jiillJI — 30 — ^^sij i_93juj 

15 - jjlSill — 30 cjj> — 03J0J2J3J ^ 

16 -.4 4jI cluJI -- 30 s_>> -- Q 3 joJkujj ^ 

17- .9 4jI — 30 ~ o3 j& JjK 

18 - .... 21 cul - 30 C j^ - ^Ji\ c&> bl ^ 


jJj II Balaa. 

Balaa di dalam Alqur'a. jumlahnya ada 22 di bagi tiga. 

1. Balla tidak baik di waqafkan. tetapi baik di washolkan. karena ada kaitan lafadz setelahnya 
dengan lafadz sebelumnya, jumlahnya 17. 

2. Balaa di khlilafkan antara waqaf dan washol. jumlahnya 5 . 

3. Balaa yang baik di waqafkan jumalahnya 10 

KITAB AL ITQON JUZ I halamn 90) 
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- ^.Luodl 4 j}Lj ^3 \su£>y> qjjjI ^3 oljill j3 ( jJj ) ! 

Artinya ; Balla di dalam alqur'an jumlahnya 22 dibagi 3 : 

. S*^>I 3 jo 4ajjuj ^3 : L$Jj3 Loj l&^aj Lo JjJajJ ; lcLo>j L$jJb L 393 JI jy >j Lo ! J3^1l ! 

1. Balla tidak baik di waqafkan. tetapi baik diwasholkan. karena ada kaitan lafadz setelahnya 
dengan lafadz sebelumnya, jumlahnya 17. 

lib» 4ilc I^C 3 jJj [ 38 ] ! J>jJI \s3 . 
jvj 3 jJj Js [ 3 ] I bjuj vjv-9 . 
Jjsl> jJj : [ 59 ] jjo^JI ■ 
bu j 3 jJj [ 34 ] : i_9li>b!l ysS. 
ju j 3 jJj JS - [ 7 ] ^ LajJ I isS . 
jJj [ 4 ] : 4oLiiJI \s3. 

S*bl 3 jo JJi 3 : gjuoJI jLi>^l 3 ! Lo: jubJI: 

du]9 ^iokal 0^3 ^ ■ [ 260 ] OjiuJI ysS . 
Cii> ^3 (jJj [ 71 ] ! jjojJI \s3 . 

LiLujj 3 jdj [ 80 ] ! isS . 

jJL I 3 JL 9 [ 14 ] : ^3. 

bcL> ifl ijJLi I 3 JI 3 [ 9 ] : djlu j3 . 

4j 3LII OjjiaJI 3^3 i Lgjic v_ 933 JI jl 3 > jLcOII Lo ! oJllll 
ijJj j 3 jokj Lo [ 80 ] 1 c_>>- OjiuJI ^3 
jJj pju£ 0 I [111 ] -1 - 6 _jiuJI \s3 

jJj JL9 qo 3 j ^ 3 ! [260]-3 zy>- j3 
jJj - 03 J 0 I 2 J ^3 [75 ] 3 cj>- qIjjoC Jf ^ 
jJLi I 3 JI 9 1 cjjujJI [172] 9 c_>>- u9l_>c^!l ^3 
jJj c 3 juj Jjoaj [38] -14 c_>>- JidJI ^3 
jJj p^Jio JjJbij 0 I ijvJc [ 81] -22 cj>- (jjoj ^3 
ijJLi I 3 JI 9 oLuILj [ 50] -24 s_>>- oo^oJI ^3 
ju 3 all jspj qI uvic [ 23 ] - 26 c - v_9libO!l ^3 
lsJj j 3 >j 0 ^ [44 ]- 30 c_>>- jlajiLi^l \s3 

90 1 £ i^b>34*jdll olfij^l 

paj / lafadz Na'am. 

Kitab Alitqon juz 1 halmh 90 

" g*bl 3 jo 4ajjl ij3 j3 " paj : 

Na'am di dalam alqur'an ada 4 tempat 

. qjo yjjjJ 3] 1 L@Jjl9 Loj (jlalo jiC Lfioaj Lo ; L$jJb jL>joJI 3 . jils f^j I 3 Jls : [ 44 ] u9l_>C^!l ^3 

OjjjioJI jflJ M f&ls psu Jl9 : [ 42 ] cl_>sajjjJI ^3 1 L^jS J 3 I 3 JI 3 . jlill J^jI J 33 . 

J 3 aJI_i 4 JLdj^! LgJjid Loj Isiiaj Lo jkil L^jIc v_ 933 j jLi>joJl 3 . q 3 >>b ph\^ Js : [ 18 ] olsLoJI ^3 . 

Oiaj Loj sI^jj^I l3jL>l «ulc L 393 JI Lo JS : " j^iuJI " ^3 ^jI JlH : icuLb 

90 yjD 1 £ JJ 03 JJUJII oliij)ll 

LIHAT JUGA: 
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http://vb.tafsir.net/tafsir33721/ 

http://idrushasnialjawi.blogspot.com/2015/03/kedudukan-lafadz-dalam-kaidah-tata-baca.html 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/groups/piss.ktb/1016707821685359 
www.fb.com/notes/1032433020112839 

0389. ADAB ADAB TERHADAP AL-QUR'AN 

Setiap muslim harus meyakini kesucian Kalamulloh, keagungannya, dan keutamaannya di atas 
seluruh kalam (ucapan). Al-Qur’anul Karim itu Kalamulloh yang di dalamnya tidak ada 
kebatilan. Al-Qur’an memberi petunjuk jalan yang lurus dan memberi bimbingan kepada umat 
manusia di dalam menempuh perjalanan hidupnya, agar selamat di dunia dan di akhirat, dan 
dimasukkan dalam golongan orang-orang yang mendapatkan rahmat dari Alloh Ta’ala. Untuk 
itulah tiada ilmu yang lebih utama dipelajari oleh seorang Muslim melebihi keutamaan mempelajari 
Al-Qur’an. Sebagaimana sabda Nabi ShallAIlohu ‘alaihi wa sallam, yang artinya: “Sebaik-baik 
kamu adalah orang yang mempelajari Al-Qur’an dan mengajarkannya.” (HR. Bukhari). 

Dalam riwayat Imam Muslim dijelaskan, yang artinya: ‘‘Bacalah Al-Qur’an, sesungguhnya Al- 
Qur’an itu akan menjadi syafa’at di hari Oiyamat bagi yang membacanya (ahlinya).” (HR. Muslim). 
Wajib bagi kita menghalalkan apa yang dihalalkan Al-Qur’an dan mengharamkan apa yang 
diharamkannya. Diwajibkan pula beradab dengannya dan berakhlaq terhadapnya. Untuk 
mendapatkan kesempurnaan pahala dalam membaca Al-Qur’an, di saat membaca Al-Qur’an 
seorang Muslim perlu memperhatikan adab-adab yang akan disampaikan pada tulisan berikut ini. 

Agar membacanya dalam keadaan yang sempurna, suci dari najis, dan dengan duduk yang sopan 
dan tenang. Dalam membaca Al-Qur’an dianjurkan dalam keadaan suci. Namun apabila dia 
membaca dalam keadaan najis, diperbolehkan dengan Ijma’ umat Islam. Imam Haromain 
berkata; orang yang membaca Al-Qur’an dalam keadaan najis, dia tidak dikatakan mengerjakan 
hal yang makruh, akan tetapi dia meninggalkan sesuatu yang utama. (At-Tibyan, hal.58-59). 

Membacanya dengan pelan (tartil) dan tidak cepat, agar dapat menghayati ayat yang dibaca. 
Rasulullah ShallAIlohu ‘alaihi wa sallam bersabda, yang artinya: “Siapa saja yang membaca Al- 
Qur’an (khatam) kurang dari tiga hari, berarti dia tidak memahami” (HR. Ahmad dan para 
penyusun Kitab-KitabSunan). Dan sebagian kelompok dari generasi pertama membenci 
pengkhataman Al-Qur’an sehari semalam, dengan dasar hadits di atas. Rasulullah telah 
memerintahkan Abdullah Ibnu Umar untuk mengkhatamkan Al-Qur’an setiap satu minggu (7 hari). 
(Muttafaq Alaih). Sebagaimana yang dilakukan Abdullah bin Mas’ud, Utsman bin Affan, Zaid bin 
Tsabit g, mereka mengkhatamkan Al-Qur’an sekali dalam seminggu. 

Di dalam sebuah ayat Al-Qur’an, Alloh Ta’ala menjelaskan sebagian dari sifat-sifat hambaNya 
yang shalih, yang artinya: “Dan mereka menyungkur atas muka mereka sambil menangis dan 
mereka bertambah khusyu’ (QS. Al-lsra’: 109). Agar membaguskan suara di dalam membacanya, 
sebagaimana sabda Rasulullah ShallAIlohu ‘alaihi wa sallam, yang artinya: “Hiasilah Al-Qur’an 
dengan suaramu” (HR Ahmad, Ibnu Majah dan Al-Hakim). Di dalam hadits lain dijelaskan: “Tidak 
termasuk umatku orang yang tidak melagukan Al-Qur’an” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

Maksud hadits di atas, membaca Al-Qur’an dengan susunan bacaan yang jelas dan terang 
makhroj huruf nya, panjang pendeknya bacaan, tidak sampai keluar dari ketentuan kaidah 
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Tajwid. 

Membaca Al-Qur’an dimulai dengan Isti’adzah.Alloh Subhanahu wa Ta’ala berfirman, yang 
artinya: “Dan bila kamu akan membaca Al-Qur’an, maka mintalah perlindungan kepada Alloh dari 
(godaan-godaan) syaithan yang terkutuk” (QS. An-Nahl: 98). Apabila ayat yang dibaca dimulai dari 
awal surat, setelah isti’adzah terus membaca Basmalah, dan apa bila tidak di awal surat cukup 
membaca isti’adzah. Khusus surat At-Taubah walaupun dibaca mulai awal surat tidak usah 
membaca Basmalah, cukup dengan membaca isti’adzah saja. 

Membaca Al-Qur’an dengan berusaha mengetahui artinya dan memahami inti dari ayat yang 
dibaca dengan beberapa kandungan ilmu yang ada di dalam nya. Firman Alloh Ta’ala, yang 
artinya: “Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al-Qur’an, ataukah hati mereka terkunci? 
(QS. Muhammad: 24). Membaca Al-Qur’an dengan tidak mengganggu orang yang sedang shalat, 
dan tidak perlu membacanya dengan suara yang terlalu keras atau di tempat yang banyak orang. 
Bacalah dengan suara yang lirih atau dalam hati secara khusyu’. Rasulullah ShallAIlohu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, yang artinya: “Orang yang terang-terangan (di tempat orang banyak) 
membaca Al-Qur’an, sama dengan orang yang terang-terangan dalam shadaqah” (H R. 
Tirmidzi, Nasa’i, dan Ahmad). 

Dalam hadits lain dijelaskan, yang artinya: “Ingatlah bahwasanya setiap hari dari kamu munajat 
kepada Rabbnya, maka janganlah salah satu dari kamu mengganggu yang lain, dan salah satu 
dari kamu tidak boleh mengangkat suara atas yang lain di dalam membaca (Al-Qur’an)” (HR. Abu 
Dawud, Nasa’i, Bai haqi dan Hakim), ini hadits shahih dengan syarat Shaikhani (Bukhari-Muslim). 

Jadi jangan sampai ibadah yang kita lakukan tersebut sia-sia karena kita tidak mengindahkan 
sunnah Rasulullah dalam melaksanakan ibadah membaca Al-Qur’an. Misalnya, dengan suara 
yang keras pada larut malam, yang akhirnya mengganggu orang yang istirahat dan orang 
yang shalat malam. Dengarkan bacaan Al-Qur’an. Jika ada yang membaca Al-Qur’an, maka 
dengarkanlah bacaannya itu dengan tenang, Alloh Ta’ala berfirman, yang artinya: “Dan tatkala 
dibacakan Al-Qur’an, maka dengar kanlah dan diamlah, semoga kamu diberi rahmat” (QS. Al- 
A’raaf: 204). 

Membaca Al-Qur’an dengan saling bergantian yang bertujuan untuk pendidikan atau mempelajari 
Al Qur’an. Yang mendengarkannya harus dengan khusyu’ dan tenang. Rasulullah bersabda, yang 
artinya: “Tidaklah berkumpul suatu kaum di dalam rumah-rumah Alloh, mereka membaca Al- 
Qur’an dan saling mempelajarinya kecuali akan turun atas mereka ketenangan, dan mereka 
diliputi oleh rahmat (Alloh), para malaikat menyertai mereka, dan Alloh membang-ga-banggakan 
mereka di kalangan (malaikat) yang ada di sisiNya.” (HR. AbuDawud). 

Setiap orang Islam wajib mengatur hidupnya sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan harus 
dipelihara kesucian dan kemuliaannya, serta dipelajari ayat-ayatnya, dipahami dan dilaksanakan 
sebagai konse kuensi kita beriman ke-pada Al-Qur’an. (Minhajul Muslim, Fiqih Sunnah, At-Tibyan 
Fi Adaabi Hamlatil Qur’an). Sumber : http://cintaislam.wordpress.com/2007/07/Q6/adab-adab- 
terhadap-al-guran/ 

Kaka Atsaury 

Tambahan: 
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■ Meletakkan Al-Qur’an dengan bagian Al-Fatihah di atas. 

■ Jangan membawa Al-Qur’an ke negeri musuh Islam. Ditakutkan Al-Qur’an akan dirusak oleh 
mereka. (Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Ibnu Majali). 

■ Jangan berdebat dengan Al Qur’an. (Baihaqi, Ibnu Majah, Hakim). * Dikhawatirkan, argumen Al- 
Qur’an yang diajukan, ditolak oleh lawan bicara kita, berarti secara tidak langsung ia sudah 
menolak Al Qur’an. Dan berdebat itu sendiri sangat tidak disukai oleh agama. Bahkan dianjurkan 
untuk menghindari perdebatan walaupun merasa benar. 

■ Seseorang yang sudah menghafal Al-Qur’an atau sebagian ayat Al-Qur’an, jangan mengatakan, 
“Aku lupa ayat ini...”, tetapi katakanlah, “Aku dilupakan oleh Allah ayat ini..”. (Bukhari, Muslim, 
Tirmidzi, Ahmad). 

■ Orang-orang yang tidak boleh memegang Al-Qur’an, ialah: Orang junub, Orang haid, Orang 
nifas, Orang kafir. 

■ Jangan menyelonjorkan kaki ke Al-Qur’an atau menyentuhnya dengan kaki. (Abu Nasir). 

■ Al-Qur’an tidak boleh dipakai bantal atau alas. (Thabrani, Baihaqi). 

■ Al-Qur’an tidak boleh dilangkahi. (Ibnu Hajar Asqalani). 

■ Umar ra. senang jika melihat orang yang membaca Al Our’an memakai baju putih. (Malik). 

■ Ketika khatam dari tilawah Al-Qur’an disunnahkan agar: 

a. Memperbanyak takbir dan tahmid. 

b. Mengumpulkan keluarga dan doa bersama-sama. (Ibnu Najar). 

3874. ADAB MEMBACA AL QUR\AN 

PERTANYAAN: 

> Muhammad El Andalusy 

Assalaamu alaikum, mau tanya, Adab-adab membaca al quran apa aja yah? nuwun .. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam. Saya kutipkan kitab tafsir al qurtubi (1/41-42): Tata krama/Adab membaca 
alqur'an dari kitab nawadirul ushul karangan imam turmudzi al hakim. 

Ij&lk> ^!j ^il olj&ll ijv9 4DI 3 J ^A>JI i r sSo_>jdI Jls 

Termasuk menghormati alqur'an adalah tidak menyentuhnya kecuali dalam keadaan suci. 

jJb 3^3 oljjij J ^09 . 

Termasuk menghormati alqur'an adalah ketika membacanya dalam keadaan suci. 

4qjjJo 3 ^> ij ol9 mjJojS villlujj jj 4jio_p» ijoj . 

Termasuk menghormati alqur'an adalah bersiwak terlebih dahulu agar mulutnya menjadi wangi, 
karena mulut adalah jalannya membaca. 

fJsdoiuji lo lSJ 3 aku 3 ( qIj&II JjjJo Cuo qJ ! dULo jul ^jjj Jl9 

Yazid bin abi malik berkata, "sesungguhnya mulut-mulut kalian adalah jalan dari jalannya alqur'an, 
maka sucikan dan bersihkanlah dia semampu kalian." 
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^lio lsJc J^iJJ (jjojJjj lo£ ijjjjbj. 0 i 4*2 o °3 ■ 

Termasuk menghormati alqur'an adalah memakai pakaian sebagaimana ketika memakai pakaian 
ketika mau masuk ketempatnya pemimpin, karena sesungguhnya dia sedang bermunajat. 

4 jsIj£J ^JLiiiJI Jj&Ljjj qI «lio j> ^03 

Termasuk menghormati alqur'an adalah ketika membacanya menghadap ke arah qiblat. 

«UjiiJI JjiLdl 3 i5iJjl3 fJcl IN «bJlaJI 3J 0^3 
Abui 'aliyah dulu ketika mau membaca alqur'an beliau mengenakan serban, mengenakan pakaian 
yang bagus dan menghadap kiblat. 

giJJ loJ£ j «lio 003 . 

Dan termasuk menghormati alqur'an adalah berkumur setelah mengeluarkan dahak. 

qUcuj£jJI qo 1 ^bo3 «Uj i_ibL>o 3$$ IjS N «U^l 6sl_>aJI vILjoj qI ljcLu N «lio_>> ^03 

Termasuk menghormati alqur'an adalah menghentikan membaca ketika sedang menguap, karena 
saat itu dia sedang bermunajad dengan Tuhannya, dan menguap adalah dari syetan. 

jv 9 J sjjj «toj^>c JL93 . dLjjlij Ltuk^ oL>^l cP oljiiJI I_>qj 0JI3 ojclij N: :&L>o Jls 

v jI_>oJLI JaaJI JJi . 

Mujahid berkata, " jika engkau menguap dan saat itu engkau sedang membaca alqur'an maka 
hentikanlah membacamu karena menghormati alqur'an hingga hilang menguapmu.". Ikrimah 
berkata : " yang dimaksud dari pekerjaan itu (menghentikan membaca ketika menguap) adalah 
mengagungkan thd alqur'an. 

0 K o! prPjJI 4 lll Ij^3 1 O 0 SsIjfiJLI «Ubiul «UJli iiaLudU qI «lio_>> ^03 

gjj Cu> qo 3I 6j 3*JI J3I ^o «UcljS slijul . 
Termasuk menghormati alqur'an adalah membaca ta'awudz ketika mulai membaca dan juga 
bismillahirrohmanirrohiim jika dimulai dari awal surat atau dari mana saja sampainya. 

6j3j*^> ji£. qo ojjoi^ll «tcLo 9 «tcLj fJ OsijiJI jv 9 'x>\ N «Uo_p>. ^03 . 
Termasuk menghormati alqur'an adalah ketika membacanya tidak memutus bacaan sebentar- 
sebentar dengan diselingi kalam anak adam tanpa keadaan darurat, (jangan sambil ngobrol) 

^LkJjuj «Uc Jl j «illi Ja9 N «U^! ; «bl3>j «iJaiijS X>\ «utc gbiU «lisljij qI «lioj^ ^03 

cAjJI ysS ilaLudl iSbJI bilalud^l . 

Termasuk menghormati alqur'an adalah membacanya di tempat yang sepi hingga tidak ada 
seorangpun yang memutus bacaan tsb dengan obrolan yang bisa menyebabkan bercampurnya 
bacaan alqur'an dengan menjawab obrolan tadi, karena sesungguhnya jika dia melakukan hal tsb 
maka hilanglah faedah ta'awudz yang diminta ketika pertama kali membaca tadi. 

JjjjJ3 Jj*jjjj3 6^3j jdc olj&j J «lio_p» ^03 
Termasuk menghormati alqur'an adalah membacanya dengan pelan, tidak tergesa2 dan 
memperhatikan tajwidnya. 

«li Lo Jos2j «la$93 «U&i «U9 Joaludj ^03 

Termasuk menghormati alqur'an adalah ketika membacanya menggunakan hati dan 
memahaminya hingga mengetahui apa yang di bicarakan tsb. 


©2015 


v.piss-ktb.i 




| 146 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


4jI jdc v_9aj J 3 i «iLaS ,jo 4JLjj3 jJIsj <UJl jJj i_jCjj9 4jI jJc v_9cj q! 4Io_p> ^03 

<Ujo cUJL, . 

Termasuk menghormati alqur'an adalah berhenti ketika sampai pada ayat tentang janji kemudian 
mengharap kepada Allah dan meminta anugrahNya, juga berhenti ketika sampai ayat ancaman 
kemudian meminta pertolongan Allah darinya. 

objua> jjJjC- i_9_p> JSj 4J jji 1 L 0 L 0 J iaaJJL) jjjj sl^l qjo JSJ q! ‘lio j> ^03 

Termasuk menghormati alqur'an adalah menempatkan bacaan huruf pada tempatnya sehingga 
kalimatnya menjadi jelas dengan lafadz yang sempurna, karena sesungguhnya setiap huruf 
mendapat balasan sepuluh kebaikan. 

dJi jdc ^jj 3 i - pluj3 <ulc <UJ| jj £}UIj ^jj 3 i JP*Aj vj CigjLil N ^03 

qo JJi ijvlc 0^3 1 OaJj 3 bjj 03^0 : J 3 SU 9 1 Jp» 4jl 
Termasuk menghormati alqur'an adalah ketika telah selesai membaca dia membenarkan 
Tuhannya, bersaksi telah disampaikannya kepada utusanNya, dan bersaksi bahwa hal itu adalah 
haq.maka dia mengucapkan " shodaqta robbunaa, wa ballagta risalaka, wa nahnu alaa dzaalika 
minasy syaahidiin." 

pluJ 3 4j\c. 4jI - «UJI ^ ^3J ^ ! Iaijiu9 6 j 3 jlj qo i£^l issuJj ol_j9 N 4jjo_p> ^03 - 

: 6 j 3 juJI \jsu_ 0 I jjob ; Iil£j 6 j 3 juj JS qo Ijiu 3 S 3 JXj 

Termasuk menghormati alqur'an adalah ketika membacanya tidak mengambil ayat-ayat dari setiap 
surat kemudian membaca ayat-ayat tsb.karena diriwayatkan kepada kami dari nabi shollallohu 
'alaihi wasallam bahwa sesungguhnya nabi lewat bertemu dengan bilal yang sedang membaca 
sedikit ayat dari setiap surat kemudian nabi memerintahkan untuk membaca satu surat 
seluruhnya. 

jjLjJ Ulc l^ul ^ 3^1 v-ulll qo llbi 4939 % i lj 3 jijjjo i_SbuZ3joJI S -03 N ^03 

b jit 3I qIS loJb < i_uUI . 

Termasuk menghormati alqur'an adalah ketika meletakkan mushaf tidak ditinggalkan dalam 
keadaan tersebar/terbuka, dan tidak meletakkan sesuatu diatasnya misalnya kitab-kitan yang lain, 
jadi selamanya dia berada diatas semua kitab yang lainya, baik itu kitab ilmu atau selainnya. 

4 a*Ai ^3 4 j.Su qjj cjui jdc 3I blj 3 W b_psc* 4 a*Ai ^03 

Termasuk menghormati alqur'an adalah meletakkan dipangkuannya ketika membaca , atau diatas 
sesuatu di hadapannya, dan jgn meletakkannya di bawah. 

oLubsJI sloJli 4luuC N 4jjo_p» qjoj . cLoJIj 4Lj2j ^3 JLdjJLj ^ 3 ill qo 03>joj 4Io j> ^03 

cdLaaj (jyijiujudj qo p^Jjo LiluJI bii3 0&3 i 4o_p. 4JLuaJI dUil q|9 ! IL 3 J juJI g9l3xJl3 < g*pl 3 joJI 

Termasuk menghormati alqur'an adalah tidak meleburnya dari papan menggunakan ludah tetapi 
dicuci saja menggunakan air, ketika membasuhnya menggunakan air maka jagalah dari tempat- 
tempat najis, dan tempat-tempat yang di injak karena sesungguhnya air bekas basuhan tsb itu 
juga terdapat penghormatan baginya, dulu orang-orang sebelum kita dari ulama' salaf sebagian 
mereka ada yang menggunakan air basuhan alqur'an untuk kesembuhan. 

jJcul jvp>jLuj^! juj ! J3SJ ju*j3jo 3_iI 0&3 6jjo LibuZDuoJI \s 3 jJoill \ja ^Lobl L03J c Uo_>> ^03 

6_jjO \S^!j *>(j.C <s3 p3^ ■ 

Termasuk menghormati alqur'an adalah jangan sampai dalam sehari dari hari-harinya itu tidak 
melihat mushaf walaupun cuma sekali,abu musa pernah berkata, " ssungguhnya aku malu jika 
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tidak melihat perjanjian Tuhanku setiap hari walupun cuma sekali." 

0 IJ&II 3 i j yjjijJI qjj 3 1 (jddfljJI jJj i5^3j jjaJI q c 19 ( <Ujo Lcx^Jq> 4jjjC jviaaj q! 410 ^03 

iS Q^l3 QjaJI OiilS JcciJI jibu Iil9 1 yjjijJI jJj S5$j3 4jii gObudj laiji i_jJs j^lo qC oljS lijs \ 

jLoj clioC pL'I Ch 1 ^j ^3 j ■ t(;.lo> QjaJI oicU gl ^3 ; sb^U j3$\ dJ ^3 sb^ll &3 bS^Lil 

L : I 3 JI 9 6iLaJI qo t(j.l6> ftljjd l 3 kcl : - pl*J 3 4 jJc 4 JJl - 4 JJl J^j Jls : Jls iS_pL>JI :u 2 *j jul 
J 3 >So 1 S 3 J 3 . 4juI>£: :uc 4 jS lib^oJI >j3 jibuJI : Jls ? OiLaJI qd l^b» L 03 4iJl J>ujj 

Ijibu vjljiJI 6sl_j9 jOiol OiLc JLosI ! - Jjuj 3 4ilc «UJl jvL^d - «UJl Jls ! Jls CjoLoJI OiliC [ jC- 

Termasuk menghormati alqur'an adalah memberikan bagiannya kedua mata dari alqur'an, karena 
sesungguhnya mata juga bisa sampai ke hati, dan diantara nafs dan hati terdapat penghalang 
sedangkan alqur;an berada di hati, ketika membacanya dengan hafalan sesungguhnya dia 
memperdengarkan telinganya dan bisa sampai ke hatinya, dan ketika membacanya sambil melihat 
tulisan maka mata dan telinga sama-sam mendapatkan bagiannya dan ini lebih sempurna dalam 
menyampaikannya ke hati.diriwayatkan dari zaid bin aslam bahwa Rasul shollallohu alaihi 
wasallam bersabda, " berikanlah bagiannya mata kalian dari ibadah "para sahabat berkata, " 
wahai Rasululloh, apa bagianya dari ibadah ?"rasul menjawab " melihat mushaf ketika membaca, 
mentafakkuri dan mengambil pelajaran pada keajaiban-kewajibannya."makhul meriwayatkan dari 
ubadah bin shomit, Rasululloh shollallohu alaihi wasallam bersabda," sebaik-baik ibadahnya 
umatku adalah membaca alqur'an dengan melihat" 

bj ^Jcukcij JUbsj J 4jio_>> ^03 

Termasuk menghormati alqur'an adalah memperbesar tulisannya ketika menulisnya. 

clfriujJI £ 0*03 32 JJI 3 Jo&UI 0^30 ^ ^3 jvS \ju_ ^il 4jo_p» ^03 
Termasuk menghormati alqur'an adalah tidak membacanya di pasar-pasar,di tempat-tempat yang 
gaduh tempat-tempat guyonan dan tempat-tempat berkumpulnya orang-orang bodoh. 

4J3IJJ J iljl M jJj 4 j jvjOjJ ^3 i 4 j 1 c ^oj^j ^3 l 3 >a^joJI ^ujj3jj 4 Io j> ^03 . 
Termasuk menghormati alqur'an adalah tidak menjadikan mushaf sebagi bantalan atau pegangan 
terhadapnya, juga dilemparkan kepada temannya ketika dia mau menyerahkannya. 

4jo (jdjjJ lo <US JcJjij ^ll 4jo_p» 003 . 

Termasuk menghormati alqur'an adalah tidak mencampurinya dengan tulisan yang selainnya. 

LjJI 4jy j 4j M>j 9 i-j&ilLi ljuSj ^3 ^ll 4jo_p» ^03 

Termasuk menghormati alqur'an adalah tidak mengiasinya dengan emas atau menuliskannya 
dengan emas maka bisa menyebabkan tercampur denganhn perhiasan dunia. 

qo ljLjJ JLa9 1 I - Jjuj3 4jJb «UJl - 4JJI jO ^ll 4io_p» ^03 

^!j 4jjl i_jL£ 'H Ja9 4iJl : Jla9 ! 4 jjS «UJl i_jb£ ^jd Jls ? liift Lo : 
Termasuk menghormati alqur'an adalah tidak menuliskannya di atas tanah,suatu kali Rasululloh 
shollallohu alaihi wasallam lewat dan melihat tulisan di atas tanah, kemudian beliau berkata 
kepada seorang pemuda dari banu hudzail," apakah ini ?"dia berkata," ini dari kitab Allah, yang 
ditulis oleh seorang yahudi."Rasul berkata, " semoga Allah melaknat orang yang melakukan hal 
ini, janganlah kalian meletakkan kitab Allah kecuali pada tempatnya". Dan masih banyak lagi 
kehormatan alqur'an yang perlu dijaga... Wallohu alam bis showab. (MHZ) 

LINK DISKUSI: 
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www.fb.com/groups/piss.ktb/920236721332470/ 
www.fb.com/notes/928657537 157055 

0060. Tulisan Qur'an Dalam HP Apakah Termasuk Mushaf 
? 

PERTANYAAN: 

Yons Yons Kharisma 

assalamu'alaikum...mau nanya ne pak ustad....di hp saya tu kan ada applikasi al-qur'an kamil..., 
kalo saya mau baca apakah harus berwudlu dulu, di al-qur'an dikatakan la yamassuhu illal 
mutahharuun' maksudnya yang harus suci kalau yang di pegang al-qur'an,tapi kalau hp yang ada 
applikasi al-qur'annya apa harus sama demikian,terus bagaimana kalau terbawa ke wc...terima 
kasih sebelumnya.. 

Mch Imbron Jb 

ASSalamu'alaikuuumm ustd semuanya., numpang nanyak nih, begini ceritanya, saya lagi 
menjalani kodhil hajeh / buang air besar, dan hp saya, nada deringnya surat ya sin, tiba-tiba lagi 
enak-enak nongkrong ada bel, secra otomatis hp pasti bunyi, dan gmna menurut pendapat kalian 
semua ?? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Kalau memegang tulisan alquran yang ada pada layar Hp atau PC memang tidak masalah tanpa 
adanya wudhu karena tulisan alquran yang ada dalam HP/PC hanya merupakan pancaran yang di 
hasilkan dari sinar bukan tulisan 

C ja i j» tjA) jCej JljjtJl jis- OTjiil J Ajf 

_* i w iu j-Cj J jjj ^ oTjiit Js- 

Tuhfah Almuhtaaj 11/132 

Menurut Sayyid Almaliki sebenarnya penggunaan nada dering memakai ayat quran tidak 
diperkenankan karena bisa menimbulkan unsur IHAANAH (penghinaan) pada Al-quran, belum lagi 
bila yang memakai nada dering tersebut tidak tahu cara pemenggalan ayat yang benar saat 
mengangkat telp/menerima SMS (karena seperti nada dering ayat kursi, ngga mungkin to kita 
selesaikan satu ayat lengkap kemudian baru terima telp) atau dikhawatirkan juga terjadi hal seperti 
pertanyaan Kang Mch Imbron Jb diatas,.. "Bacaan yasin berkumandang di WC" Hehehe 

0124. Membuka Lembaran Al-Qur'an Dengan Ludah 

PERTANYAAN : 

Ibnu Tsauban 

Bagaimanakah hukumnya membuka lembaran Al-qur'an dengan telunjuk yang dibasahi dengan 
ludah supaya dengan mudah membukanya ? Mohon pencerahannya.. 
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JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

"Al Imam Ibnu Hajar dalam,Al- Hawasyi Madaniyah menjelaskan tentang keharaman hal tersebut” 

^ ^ i ^i^i 


J' ai' 'j»' y yi> J' <3UJl y y* JUul i' Jij «J* £~^b ij^wail y {(y**- jjl (>*>) £jbSJl <Jj 
5)1 jM A* y- Si jjl <i>Jj yi> Ai* J' <_A»r 'i' b»' Si jjl <i>Jj jjiJ (Jp 015” ^£JIj .Ji DI . 


Diharamkan menyentuh mushaf dengan tangan yang ada air ludahnya. Karena tidak 
diperbolehkan air ludah mengenai dari bagian-bagian mushaf. Keharaman di atas apabila tangan 
tersebut masih basah dengan air ludah hingga dapat membasahi mushaf. Namun, jika air ludah 
tersebut sudah kering dan tidak membasahi mushaf, maka tidak diharamkan menyentuh mushaf 
dengan tangan tersebut.. [Al- Hawasyi Madaniyah/juz 1/hal 116 ]. 

Davien Ahmed El-iroby 

Iya betul tu Haram jika membasahi mushaf Al-qur'an, cek saja di Tarsyih 26 dan busral- karim juz 
1 , hal-28 

Masaji Antoro 

Khilaf,.. Menurut Imam Ibnu Hajar tidak boleh, sedang menurut Imam Romli boleh asal bertujuan 
untuk mempermudah membukanya dan tidak ada maksud menghinanya. 

—» I Sjlpl Aib ‘ oJ £jLll Js- jCaJlS” Ail*yb j**Zj U b» j_po J* yjAl Jl . 

aJLp p-A’k y £- J-SJ' cSjU» (Jj ‘bh^Jl Js- Ailejl A) j+ai <t~y- iibii jl Jpr { Ju >Jl JUieJl 

djd y t-y Jl JUaJl y t-y JUajI {y* SI Jij 

Dalam Kitab Oolyubi ala Almahalli dikatakan “Boleh membuka alOuran dengan jari yang diberi 
ludah asalkan tidak menimbulkan penghinaan karena dapat mempermudah, Sedang dalam 
Fatawy Aljamaal Arromli kebolehan tersebut bila bertujuan mempermudah membukanya. Dalam 
Fataawa Assyaarih dijelaskan “Haram memegang mushaf dengan jemari yang dibasahi ludah 
karena HARAM hukumnya mendatangkan sesuatu dari ludah pada bagian sekecil apapun dari 
mushaf. [ Tuhfah Al-Muhtaaj 11/150 ]. 

0142. Surah al-Fatihah : Keragaman dan Ikhtilaf dalam 
Penamaannya 


Oleh : g^i ^julp 

Surat al-Fatihah merupakan surat pertama (pembuka) yang ada dalam al-Qur'an. Terkait 
namanya, Imam al-Baghawiy (w. 516 H) menyebutkan dalam Ma'alimut Tanzil bahwa surat al- 
Fatihah memiliki 3 nama yaitu Fatihatul Kitab, Ummul Our'an dan as-Sab'u al-Matsaniy. 
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(jjliil tOT j£l\ <A\i s.Lc"t Sj“>C llj 

Imam an-Naisaburiy mengatakan bahwa jumlah nama surat al-Fatihah adalah banyak, ada sekitar 
13 nama yang beliau sebutkdan dalam tafsirnya yaitu Fatihatul Kitab (4 >j19 ljLjUI), surah al-Hamd 
(bj>uj ^ql=JI), Ummul kitab dan Ummul Qur'an ( P l mL£JI ^ 0 I>iJI), as-Sab'u al-Matsaniy (&J\ 
julioJI), al-VVafiyyah (iu 9 l>11), al-Kafiyyah (4 j 91SJI), asy-Syifa' dan asy-Syafiyah (cliiJI «usbJli), al- 
Asas (u-jL^I), ash-Shalah (oX^JI), surah Ta'limul Mas'alah ( 6 j>j fJzi 4JLoJI), surah al-Kanz 
( 6 jj)juj jjSJI). 

Imam ar-Raziy juga menuturkan bahwa nama surah al-Fatihah adalah banyak. Nama-nama yang 
beliau sebutkan dalam kitabnya antara lain ; Fatihatul Kitab , surah al-Hamd, Ummul Qur'an, as- 
Sab'u al-Matsaniy, al-Wafiyyah, al-Kafiyyah, al-Asas, asy-Syifa', ash-Shalah, as-Sual (JljJI), 
surah asy-Syukr ( 6 j >j _£iJI), surah ad-Dua' ( 6 j>j clc^JI). 

Sedangkan Imam al-Qurthubiy (w. 671 H) menyebutkan 12 nama yaitu ash-Shalah (iOL^JI), al- 
Hamd (^q>JI), Fatihatul Kitab (^buls ^L£JI), Ummul Kitab Q ul£JI), Ummul Qur'an (,,1 0 I^1), al- 
Matsaniy (juboJI), al-Qur'an al-'Adzim ( 0 I^aJI pikaJI), asy-Syifa' (clisJI), ar-Ruqiyyah («j 9 J\), al- 
Asas UlJll), al-Wafiyyah ( 449 I 3 JI) dan al-Kafiyyah (<L9l£JI). 

Penamaan "al-Fatihah" sendiri maksudnya adalah pembukaan al-Kitab (fatihatul kitab) hanya 
secara tulisan saja, yang merupakan bacaan pembuka di dalam shalat dan para sahabat memulai 
menulis mushhaf Imam dengannya. Ibnu Katsir (w. 774 H) menuturkan ini didalam tafsirnya. 

Nama ash-Shalah (b^LJI) sebagaimana disebutkan Imam al-Qurthubiy, disebutkan pula oleh 
Imam Ibnu Katsir (w. 774 H), Imam an-Naisaburiy dan Imam Fakhruddin ar-Raziy ; adalah 
berdasarkan firman Allah dalam sebuah hadits, 

JU 4jvU*Jl <5) Jli liy» <^JLp ijuj i ^ i ) 


"Aku bagikan shalat diantara Aku dan hamba-Ku menjadi dua bagian, apabila seorang hamba 
berkata, "al-Hamdulillahi Rabbil 'alamiyn", maka Allah berfirman ; hamba-Ku telah memuji-Ku" 

Kata ash-Shalah dalam hadits ini maksudnya adalah surat al-Fatihah, begitulah yang dituturkan 
oleh Imam ar-Raziy dan Imam an-Naisaburiy. Menurut al-lmam an-Nasaiburiy, darinya juga dapat 
diketahui kewajiban membaca surat al-Fatihah didalam shalat. Dalam Tafsirul al-Qur'an al-'Adzim 
dikemukakan alasan penamaan ash-Shalah yaitu karena termasuk syarat dari shalat. Imam az- 
Zamakhsyariy didalam tafsir al-Kasyaf juga menamakan surat al-Fatihah dengan nama ash- 
Shalah sebagaimana penuturan Ibnu Katsir dalam tafsirnya. 

Sedangkan nama surah al-Hamdu ( 6 j>j *»JI), karena didalamnya disebutkan lafadz al-Hamd, 
sebagaimana Ulama mengatakan surat al-A'raf, surat al-Anfal, surat at-Taubah dan 
seumpamanya. Alasan ini dikemukakan oleh Imam al-Qurthubi dalam tafsirnya. Imam ar-Raziy 
mengatakan, sebab diawal-awalnya terdapat lafadz al-Hamd. Demikian juga Imam an-Naisaburiy. 

Dinamakan Fatihatul Kitab (<bjl :9 mL£JI) karena Allah memulai pembukaan al-Qur'an dengan surat 
tersebut, Imam al-Baghawiy telah menuturkan alasan ini. Sedangkan al-Qurthubi mengatakan 
karena secara lafadz pembukaan bacaan al-Qur'an dimulai dengannya, secara tulisan penulisan 
mushhaf dibuka dengannya dan demikian juga pembukaan shalat. Imam an-Naisaburiy 
menambahkan, yaitu karena al-Hamd (surat al-Fatihah) merupakan pembuka setiap kitab 
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sebagaimana pembuka pada al-Qur'an. Imam ar-Raziy mengatakan sebab dinamakan demikian 
karena pada al-Mushhaf juga Ta'lim (pengajian) dibuka dengannya, termasuk juga didalam shalat. 
Dikatakan juga, karena merupakan surat yang pertama kali diturunkan dari langit. Ibnu Katsir 
menuturkan 3 pendapat terkait masalah ini, ada yang mengatakan (Qil) surat al-Fatihah adalah 
surat yang pertama kali turun sebagaimana riwayat didalam kitab Dalailun Nubuwwah lil-Baihaqiy, 
(qil) pendapat lainnya mengatakan yang pertama kali turun adalah surat al-Muddatstsir, namun 
yang shahih menurut Ibnu Katsir, yang pertama kali turun adalah surat al-'Alaq. Al-Qurthubi 
mengatakan bahwa tidak ada perselisihan diantara Ulama mengenai penamaan ini. 

Penamaan Ummul Kitab dan Ummul Qur'an menurut al-Baghawiy karena merupakan pokok 
(dasar) al-Qur'an yang merupakan permulaan al-Qur'an. Sedangkan menurut al-Qurthubiy, nama 
Ummul Kitab ( P l obSJI) merupakan nama yang diperselisihkan. Jumhur 'Ulama memperbolehkan 
penamaan tersebut, sedangkan Anas, al-Hasan dan Ibnu Siyrin tidak menyukainya. Ibnu Katsir 
juga mengemukakan hal ini, disebutkan juga didalam kitab al-Muharrar al-Wajiz. al-Qurthubiy 
menyebutkan alasan kenapa mereka tidak menyukai penamaan Ummul kitab sebagai berikut, 

^ obi} : J,Uj <5)1 J U» i ^1 \j : l y^-\ Jl» 

j»f ^ Aj\ j} : iul Jli : jijy*- 

"al-Hasan berkata, Ummul Kitab adalah Halal dan Haram, Allah berfirman ; Ayat-ayat Muhkamaat 
adalah Ummul Kitab, dan yang lainnya adalah Mutasyabihat" (QS. Ali Imran : 7). Anas dan Ibnu 
Siyrin berkata, Ummul Kitab adalah nama al-Lauh al-Mahfudz, Allah berfirman ; "Sesungguhnya 
(al-Qur'an) itu di Ummul Kitab" (QS. az-Zukhruf: 4)." 

Kata "Ummul Kitab" pada QS. az-Zukhruf: 4, didalam beberapa kitab tafasir memang ditafsirkan 
sebagai Lauh Mahfudz, semisalnya dalam tafsir Jalalain, 


J?^jiil <3 } o-i» { *j\j } 


"{di Ummul Kitab} pokok al-Kitab yaitu al-Lauh al-Mahfudz". 
al-Baghawiy didalam Ma'alimut Tanzil 

JJli J.I t) { i/* } ‘OT JL Jl { aJIj 

"{dan sesungguhnya} yakni al-Qur'an {di Ummul Kitab} didalam al-Lauful Mahfudz. Oatadah 
berkata, Ummul Kitab adalah ashl (pokok) al-Kitab" 

asy-Syaukaniy didalam Fathul Qadir, 

I ^_jJLil (3 oT JL !l Otj : (3 Ajtj } 


"yakni al-Qur'an yang ada di Lauh Mahfudz" 
Ibnu Katsir didalam Tafsirul Qur'an al-'Adzim, 


aJ15 t ^jiJl (3 } l)T JL il { Ajlj } 


"{dan sesungguhnya} yakni al-Qur'an {di Ummul Kitab} maksudnya al-Lauful Mahfudz, ini 
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pendapat Ibnu Abbas dan Mujahid". 

Dan berbagai kitab tafsir lainnya menyebutkan hal yang sama, namun ada juga yang mengatakan 
(Qil) Ummul kitab adalah ayat-ayat Muhkamat berdasarkan QS. Ali 'Imran diatas, pokok (ashl) al- 
Kitab seperti pendapat Oatadah dan lain sebagainya. 

Mengenai perselisihan penamaan "Ummul Kitab", Ibnu Katsir juga menyebutkannya dalam 
kitabnya berkaitan dengan al-Hasan dan Ibnu Siyrin. 

U/'lJLij t oltfl: Cr J-\ JlSj (J* 'ji*. 11 c dJJi lcl : j,j~. j Cr J-\ JU 

"al-Hasan dan Ibnu Siyrin berkata, sesungguhnya itu (Ummul kitab) adalah Lauh Mahfudz, dan al- 
Hasan juga berkata, ayat-ayat Muhkamat itu adalah Ummul Kitab, oleh karena itulah tidak 
menyukainya" 

Imam Bukhariy menyebutnya dengan nama Ummul Kitab karena penulisan didalam al-Mushhaf 
dimulai dengannya dan juga pembacaan didalam shalat dimulai dengannya. Dikatakan (Qil), 
bahwa dinamakan Ummul kitab karena semua makna al-Qur'an merujuk kepada apa yang 
terkandung didalamnya. Hal ini sesuai dengan penuturan Ibnu Katsir, sebelumnya juga disebutkan 
oleh al-Qurthubiy dan disebutkan pula didalam al-Muharrar al-Wajiz. Ibnu Abbas termasuk yang 
menamakannya sebagai Ummul Kitab. 

Mengenai Ummul Qur'an ( P t 0 I_^JI), walaupun sebenarnya Ulama ada yang tidak memisahkan 
antara Ummul Kitab dan Ummul Qur'an. Namun dalam tafsir al-Qurthubiy, nama ini dipisah akan 
tetapi dikomentari sama. Imam al-Qurthubiy menuturkan, Ulama juga berselisih dengan nama ini. 
Jumhur Ulama memperbolehkannya, sedangkan Anas dan Ibnu Siyrin tidak menyukainnya. 
Didalam kitab al-Muharrar al-Wajiz, perselisihan ini juga disebutkan. Hadits-hadits yang tsabit 
telah membantah qoul keduanya tersebut, diantaranya riwayat Imam at-Turmidziy dari Abu 
Hurairah, 

J-J-l auI adI j Jli JlS {j* ^ij* <—•& uJ u* U)A»- tj) L>*k>- 

IJL* JlS (JjUit il)T ji .it au 

"Mengabarkan kepada kami Abdu bin Hamaid, mengabarkan kepada kami Abu 'Ali al-Hanafiy dari 
Ibnu Abi Di'b dari al-Maqburiy dari Abi Hurairah berkata, Rasulullah bersabda "al-Hamdulillahi 
Rabbil 'Alamiyn adalah Ummul Qur'an, Ummul Kitab dan as-Sab'ul Matsaniy". Abu 'Isa berkata, 
hadits ini Hasan Shahih" 

Hadits diatas disebutkan oleh al-Qurthubiy dan Ibnu Katsir didalam kitab tafsir keduanya. Imam 
Ahmad bin Hanbal didalam Musnadnya menuturkan riwayat yang sama. 


OTyLil au x>J-I Jli aJp aJ)I auI J j -*j jjiil jf- i—oi ^ Jl» ^ 

"Mengabarkan kepada kami Isma'il bin Umar dari Ibnu Abi Di'b dari al-Maqburiy dari Abi Hurairah 
berkata, Rasulullah bersabda "al-Hamdulillahi Rabbil 'Alamiyn adalah Ummul Qur'an, Ummul Kitab 
dan as-Sab'ul Matsaniy". 
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Demikian juga didalam Sunan ad-Darimiy (3437), 


jLdl Di Ji .it Ai) a))I j Jl» Jl» ijij* j s- <jj*■ <4^ J^ ^ 


"Mengabarkan kepada ku Abu 'Ali al-Hanafiy, mengabarkan kepadaku Ibnu Abi Di'b dari al- 
Maqburiy dari Abi Hurairah berkata, Rasulullah bersabda "al-Hamdulillahi Rabbil 'Alamiyn adalah 
Ummul Qur'an, Ummul Kitab dan as-Sab'ul Matsaniy". 

Yahyah bin Ya'mar berkata, "Ummul Quraa adalah Makkah, Ummu Khurasan adalah Marw dan 
Ummul Qur'an adalah al-Hamd". al-Hasan bin Abi al-Hasan berkata, namanya adalah Ummul 
Qur'an. Hal ini disebutkan didalam al-Muharrar al-Wajiz. 

Terkait dengan nama Ummul Kitab dan Ummul Qur'an, Imam an-Naisaburiy juga mengemukakan 
alasan penamaannya yaitu karena surah al-Fatihah merupakan ashl (pondasi) dari al-Qur'an dan 
ashl (pondasi) kitab-kitab yang diturunkan, terdiri atas masalah al-llahiyyah (ketuhanan), hari 
pembalasan (al-ma'adz), penetapan Qadla', Qadar dan Nubuwwat. Juga karena didalam surah al- 
Fatihah terdapat apa yang terkandung dalam kitab-kitab samawiyah, seperti pujian kepada Allah, 
penghambaan kepada Allah dan keta'atan, hal-hal yang mukasyaf (tersembunyi) dan yang 
nampak, atau karena maksud dari seluruh ilmu adalah untuk mengetahui hal-hal rububiyah dan 
'ubudiyyah, semua itu terkandung dalam surah al-Fatihah, atau juga karena surah al-Fatihah 
merupakan surah yang paling mulya sebagaimana Makkah yang merupakan Ummu Qura, paling 
mulya negeri. 

Imam ar-Raziy bahkan lebih memperinci lagi mengenai penamaan diatas dengan menuturkan 
beberapa pendapat mengenai hal itu. Pertama, penamaan Ummul Qur'an karena merupakan 
induk hal-hal yang pokok, berisi mengenai maksud-maksud yang terkandung didalam al-Qur'an 
seperti masalah Ketuhanan, hari pembalasan, Nubuwwah dan ketetapan Qadla' Qadar Allah. 


d j» j < iU»il Jjj { jjaJl dUU } : djij t oLA^I 4 _ s l s- Jjj { Vj & } : *)jki : 

Jl l! } : aJ i auI JS3l ot oUJl jjjM ^ } 

^ oLjI S- lv2jl Jjj { (jJUiaJl Vj <— jS- ^ $ .1 f - 

"{al-Hamdulillahi Rabbil 'Alamiin, ar-Rahmaan ar-Rahiim} menunjukkan atas ketuhanan (ilahiyyah), 
{Maliki yaumiddiin} menunjukkan hari Pembalasan (hal-hal ghaib), {lyyaaka na'budu wa iyyaaka 
nasta'iin} menunjukkan atas penafian adanya kediktatoran (pemaksaan) dan kebebasan hakiki, 
padanya terdapat ketetapan yang semuanya berdasarkan Qadla dan Qadar Allah. {Ihdinash 
shirathal mustaqiim....} menunjukkan atas Qadla' Qadar Allah dan juga Nubuwwat. 

Kedua, bahwa seluruh kitab-kitab llahiyah mengandung 3 hal yang semua terkandung didalam 
surat al-Fatihah yaitu tentang pujian kepada Allah dengan lisan, terkait penghambaan dan 
ketaatan dan hal-hal yang tidak nampak (kasyaf) dan yang nampak. Ketiga, penamaan surat ini 
dengan nama Ummul Kitab ; sesungguhnya karena tujuan dari seluruh ilmu-ilmu (pengetahuan) 
adalah mengetahui tentang hal-hal Rububiyyah dan mengetahui tentang 'Ubudiyyah dan semua 
itu juga terkandung dalam surah al-Fatihah. Keempat, sesungguhnya didalamnya terdapat ilmu- 
ilmu basyariyah ; untuk mengetahui dzat Allah, sifat-sifat Allah dan afal Allah, semua itu terkait 
dengan ilmu ushul (pokok), adapun mengetahui hukum-hukum Allah dan kewajiban-kewajiban 
kepada Allah, terkait ilmu furu' (cabang) dan lain sebagainya. 
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Al-Matsaniy (julicJI) juga merupakan nama surat al-Fatihah, penyebutan al-Matsaniy karena 
pembacaannya diulang-ulang pada setiap raka'at shalat, alasan ini dikemukan oleh al-Baghawiy 
dan juga al-Qurthubiy. Imam al-Baghawiy menyebutnya dengan as-Sab'u al-Matsaniy (gjuJI 
vjulioJI), karena terdiri dari 7 ayat berdasarkan kesepakatan Ulama dan al-Matsaniy karena surat 
al-Fatihah diulang-ulang didalam shalat, yaitu dibaca pada setiap raka'at shalat. Ibnu Katsir 
mengatakan tidak ada perbedaan mengenai jumlah 7 ayat tersebut dan dituturkan didalam 
tafsirnya bahwa penyebutan as-Sab'u al-Matsaniy itu sah, walaupun ada makna lain selain yang 
demikian. 

Imam ar-Raziy menuturkan sebuah ayat berkaitan dengan nama as-Sab'u al-Matsaniy, 


OlyUlj (jjUil {j* iilijT JLiJj 


"Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang (as- 
Sab'ul minal Matsaniy) dan al-Qur'an al-'Adzim" (QS. al-Hijr; 87) 

Ketika menafsirkan ayat tersebut, Imam ar-Raziy sendiri mengatakan bahwa pengertiannya 
adalah 7 hal dari jenis perkara-perkara yang berulang-ulang, dan tidak ada keraguan bahwa 
kadarnya mujmal, tidak ada ketentuan tertentu kecuali dengan dalil-dalil yang terperinci. Oleh 
karena itu Ulama berbeda pendapat dalam menafsirkannya. Qoul kebanyakan Mufassirin, itu 
adalah Fatihatul Kitab (surah al-Fatihah), pendapat ini dipegang oleh Sayyidina Umar, 'Ali, Ibnu 
Mas'ud, Abu Hurairah, al-Hasan, Abi al-'Aliyah, Mujahid, ad-Dlahak, Said bin Jabirdan Oatadah. 

ji aJUJI «ji y j,} j •» J j» y* j • j>. j—ii' jiS’t J y 

Diriwayatkan oleh Abu Hurairah bahwa Nabi membaca surat al-Fatihah dan berkata, "itu adalah 
as-Sab'u al-Matsaniy". 

Imam ar-Raziy berpegang pada qaul yang menafsirkannya sebagai surah al-Fatihah dan as- 
Samarqandiy menyebutkan bahwa kebanyakan Ahl al-llmi mengatakan as-Sab'u al-Matsaniy 
adalah surat al-Fatihah. 

Pemilihan penafsiran bahwa as-Sab'ul minal Matsaniy adalah surah al-Fatihah adalah karena 
surah al-Fatihah terdiri dari 7 ayat. Adapun penamaan al-Matsaniy dalam ayat tersebut, terdapat 
beberapa qaul diantaranya karena surah al-Fatihah dibaca berulang-ulang pada setiap rakaat 
shalat. az-Zujaj berkata, karena apa yang dibaca bersama surat al-Fatihah berulang setelahnya. 
Dikatakan (Qil) karena pembagiannya dibagi menjadi dua bagian, dalil yang menunjukkannya 
adalah hadits yang sudah masyhur, Rasulullah bersabda, 


j u ¥.J rf aNI (JjJLi 


"Allah ta'alaa berfirman, Aku bagikan shalat (surah al-Fatihah) diantara Aku dan diantara hamba- 
Ku menjadi dua bagian" 

(Qil) al- Matsaniy karena surah al-Fatihah terbagi menjadi dua bagian namun berbeda dengan 
pembagian yang sebelumnya yaitu pujian dan do'a ; hak rububiyyah adalah pujian, dan hak 
ubudiyyah adalah do'a. (Qil) karena surah al-Fatihah diturunkan dua kali yaitu di Makkah dan di 
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Madinah. Imam al-Baghawiy didalam tafsirnya juga mengemukakan adanya pendapat seperti ini, 
begitu juga Abu Laits as-Samarqandiy dan Imam al-Qurthubiy juga telah menukilnya sebagaimana 
penuturan Imam Ibnu Katsir. Imam Ibnu Katsir menilai pendapat seperti ini adalah gharib jiddan. 
(Qil) karena kalimat-kalimatnya berulang-ulang, contohnya, 


<y.A'" (QS. al-Fatihah : 3) 


q jJJl J»l j*» * JslJl Ujj»I * ilblj iibl" (QS. al—Fatihah : 5—6) 

Dan pada gira'ah Umar; 


jflJLsiaJl jfci-j J p' (QS. al—Fatihah : 7) 

(Qil) az-Zujaj berkata, dinamakan al-Matsaniy terdiri atas puji-pujian kepada Allah, pentauhidan 
dan kekuasaan bagi Allah. 

Selain itu, Imam ar-Raziy juga menuturkan bahwa penamaan al-Matsaniy adalah karena 
menyangkut dua sanjungan (pujian) yaitu sebagian pujian hamba kepada Rabb-nya dan sebagian 
pemberian Allah kepada hamba-Nya, karena bacaaannya diulang-ulang pada setiap rakaat shalat, 
karena merupakan pengecualian dari seluruh kitab-kitab yang diturunkan (dalam hal ini diartikan 
sebagai pengecualian), hal ini berdasarkan sabda Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam, 


Utj »1* Ji. ^ J-4V 1 i) Vj i SljjJl t) Jjit L* ^ ^ AJIj : f5LJl j S!>UJl -lU Jtf 

jv-jajJl OTjiJlj (jjtikl 


"Demi diriku yang berada dalam kekuasannya-Nya, (surat ini) tidak pernah diturunkan didalam 
kitab at-Taurah, tidak pula didalam kitab Injil dan kitab Zabur, dan didalam al-Furqan (al-Qu'an) 
tidak ada yang serupa dengan surat ini, sesungguhnya itu adalah as-Sab'u al-Matsaniy dan al- 
Qur'an al-'Adzim" 

Juga karena, surah al-Fatihah terdiri dari 7 ayat, yang kalau membaca seluruhnya sama halnya 
seperti membaca sepertujuh dari al-Qur'an, dan barangsiapa membaca surah al-Fatihah maka 
Allah akan memberikan pahala kepada pembacanya seperti pahala membaca seluruh al-Qur'an. 
Alasan lainnya, karena didalamnya berisi puji-pujian kepada Allah dan karena diturunkan dua kali 
serta karena terdiri dari 7 ayat dan pintu neraka ada 7, barangsiapa yang membuka lisannya untuk 
membaca surah al-Fatihah maka Allah akan mengunci 7 pintu neraka baginya, dalil yang 
menunjukkan hal ini sebagai sebuah riwayat bahwa malaikat Jibril berkata kepada Nabi. 


oJjj LaJi . lili»! J S' <—OiS" t U : Ajip' Aill Jl» jOt ol U» <ulp 

t -vU IA ‘ A OJj } : Jl» JUj auI oSl : Jl» ?Jj jp r U jl : Jl» t o-iJ aAuJI 

l$i* dlA i j* S->1; ^1 JS’ 0 jl-^ 1*1A O** £*** l^UTj { j» . 


"Dalil yang menunjukkan atas hal itu adalah apa yang diriwayatkan bahwa malaikat Jibril berkata 
kepada Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam, ya Muhammad, aku sangat khawatir akan adzab yang 
akan menimpa atas umatmu. Maka ketika surah al-Fatihah di turunkan, aku langsung 
mengaminkan. Nabi berkata ; kenapa, wahai Jibril ? malaikat Jibril berkata, karena sesungguhnya 
Allah berfirman, "Dan sesungguhnya Jahannam itu benar-benar tempat yang telah diancamkan 
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kepada mereka (pengikut-pengikut syaitan) semuanya. Jahannam itu mempunyai tujuh pintu. 
Tiap-tiap pintu (telah ditetapkan) untuk golongan yang tertentu dari mereka" (QS. al-Hijr: 43-44). 
Ayat dari surah al-Fatihah adalah 7, maka barangsiapa yang membacanya, dalam setiap satu ayat 
yang dibaca akan menutup pintu salah satu pintu Jahannam itu, maka umatmu dapat melaluinya 
dengan selamat". 

Qaul berikutnya, as-Sab'u minal Matsaniy ditafsirkan sebagai 7 surat-surat yang panjang, seperti 
al-Baqarah, Ali 'Imran, an-Nisaa', al-Maa'idah, al-An'am, al-A'raaf, al-Anfaal bersama at-Taubah. 
as-Samarqandiy juga menuturkan pendapat ini ketika mengomentari hadits tentang Ubay bin 
Ka'ab. Qaul ini dipegang oleh Ibnu Umar, Sa'id bin Jabir pada sebagian riwayat dan oleh Mujahid. 

«AJ' : j? J J jA' u**i J? J** Ji •A#*-* J J»* iji' J J» 1 J' A^'I 'J* '**** } : J*** 2 $ ‘ 

Lit* X»jJtj i i i—il i i aJUlitj i « 01 jms- JTJ . 


Mereka beralasan karena masalah yang terkait dengan kewajiban-kewajiban, hudud, 
perumpamaan-perumpamaan dan ibrah-ibrah diulang-ulang didalamnya. Ar-Rabi' mengingkari 
qaul ini dan berkata, ayat ini (al-Hijr: 87) adalah Makiyyah sedangkan 7 surat yang disebutkan 
adalah Madaniyyah, tidak ada yang diturunkan darinya secara sendiri-sendiri sedangkan yang 
lainnya di Makkah, maka bagaimana mungkin menafsirkan ayat ini kepada 7 surat tersebut ?. 

Imam al-Baghawiy tentang tafsir al-Hijr ayat 87 menuturkan sebagaimana diatas yaitu 

j J A iiLJl jJaJj )■ aJA»»** 

I» 3 - /3«; JLSj £-* JlijSfl La tayiJl eLijt tjl j]ai\ ^ OjUil £~»Jl 01 • l / , L ! p ^1 t jp jusr ^ .A**-* JlSj: 

JUjSlt a jj—. 

"Umar dan 'Ali berpendapat, as-Sab'ul Matsaniy adalah adalah Fatihatul Kitab, pendapat ini 
dipegang oleh Oatadah, 'Atha, al-Hasan dan Sa'id bin Jabir. Sedangkan Ibnu 'Abbas dan Said bin 
Jabir (dalam sebagian riwayat) mengatakan as-Sab'ul Matsaniy adalah 7 surat yang panjang, yaitu 
awal surat al-Baqarah hingga akhir al-Anfaal beserta surah at-Taubah, sebagian mengatakan ; 
surah Yunus bagian dari surah al-Anfaal. 

Sekilas perlu digaris bahwa mengenai surah yang ketujuh (dari as-Sab'ul Matsaniy); didalam tafsir 
Imam ar-Raziy dan tafsir Imam al-Baghawiy disebutkan adalah surah al-Anfaal bersama surah at- 
Taubah. Perihal ini, dalam tafsir Imam al-Qurthubiy dituturkan bahwa Ulama berbeda pendapat, 

j>. J A jLijSlI : Jjj ,_r< Ji : J-2* a*jLJI ^ 

"Ulama berbeda pendapat dalam hal surah yang ke tujuh. Dikatakan itu adalah surah Yunus, dan 
dikatapan pula itu adalah surah al-Anfaal beserta sudah at-Taubah, ini adalah qaul Mujahid dan 
Sa'id bin Jabir. 

Tidak berbeda dengan penafsiran sebelumnya, Imam asy-Syaukani pun mengatakan bahwa 
terdapat ikhtilaf ahl al-ilmi mengenai maksud as-Sab'u al-Matsaniy, namun Jumhur Mufassirin 
menafsirkannya sebagai surah al-Fatihah. 

2Ls£l» UT (A* Ji j—iil A' JL5 • ‘LstUil Ul : jij*~A\ JU» ISU jliLl J |*L^' 
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l S-j* ^ : • gs^'j ‘ £?.Jb ‘ S ^J ‘ ‘ u^-^J ‘ uJj ‘ J*i i Jji yj i V^' 

S^jlLlj i ^LmJIj i l>1 j»S- JTJ i iJk Jl : JljJaJl £*»Jl ^ '. J-Sj • ,,, . j v*»r y »As*-*j iiUwtil : jljj c 2jUil c 

^Up ^jl ^jp JjiUl l»AA c£jj • ij LiSl Jli>Sll A*)U»Jlj i <—iljP^llj t ^Ia>S|Ij. 

"Jumhur Mufassirin berkata, as-Sab'ul Matsaniy adalah surah al-Fatihah. al-Wahidiy berkata ; 
kebanyakan Mufassirin menafsirkannya sebagai surah al-Fatihah. Qaul ini di pegang oleh 
Sayyidina 'Umar, 'Ali, Ibnu Mas'ud, al-Hasan, Mujahid, Oatadah, ar-Rabi' dan al-Kullabiy. Imam al- 
Ourthubiy menambahkan, Abu Hurairah dan Abu al-'Aliyah. Imam an-Naisaburiy juga 
menambahkan, ad-Dlahak dan Said bin Jabir (dalam sebagian riwayat). Dikatakan (Qil), bahwa itu 
adalah 7 surat yang panjang,. Qaul ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas. 

Dalam Tafsir Jalalain, dituturkan qoul yang di pegang oleh jumhur Mufassirin bahwa as-Sabul 
Matsaniy adalah surah al-Fatihah. 


Ot*jjiilj } j JT (3 l^Sl L)ls***iJl « A^LaJl ^a » : <uLp au! Jl* ■( (jjlill y Ia»** iil^Jlt JLij } 

} 

Terdapat hadits-hadits yang menuturkan nama as-Sab'u al-Matsaniy, sebagaimana yang 
disebutkan oleh as-Samarqandiy didalam Bahrul 'Ulum dan juga oleh Ibnu Katsir. Misalnya Ibnu 
Katsir menyebutkan riwayat dari Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, 

<u!p Aiil y ijij» y jyiil y <-*5i y |*-*ULil y (*-*Iaj g-Ji ^>1 liJli OjjIa y Oj y L>»i>- 

l^aAil OT jii\ gjUil £~Jl OT JL it ^ OT JL it J 5 Jl» ajT j^L*j 


"Mengabarkan kepada kami Yazib bin Harun berkata, mengabarkan kepada kami Ibnu Abi Di'bin 
dan Hasyim bin al-Qasim dari Ibnu Abi Di'bin dari al-Maqburiy dari Abi Hurairah daei Nabi 
shallallahu 'alayhi wa sallam, bahwa Rasulullah bersabda tentang Ummul Qur'an (surat al-Fatihah) 
adalah Ummul Qur'an, as-Sab'u al-Matsaniy, dan al-Qur'an al-Adzim". 

Dan juga hadits dari Abu Hurairah, Imam al-Baihaqiy meriwayatkannya dalam as-Sunan al-Kubra 
dan Imam ath-Thabraniy didalam al-Mu'jam al-Kabir. Berikut adalah redaksi dari al-Mu'jam. 

y J-p y t^jjA-l y p U : Jli y. »A*p y .X*** l! : Jli y »X*^ lx»X>- 

(jviUJl <-->j 4l) : J_ji D15" ajT <*Ip a 1 )I y t»yy y jjiil y <, JMj y y t ysr 

s^lij tOT yii\ ^j t^Jaj » Jl oTjiJtj t j lili £*Jl t j*-?- Jh y^ Jh <3)1 j*-~> oUT £** 

"Mengabarkan kepada kami Muhammad bin al-'Abbas al-Muadzdzib, ia berkata, mengabarkan 
kepada kami Sa'd bin Abdul Hamid bin Ja'far al-Anshariy, ia berkata, mengabarkan kepada kami 
'Ali bin Tsabit al-Jazariy, dari Abdul Hamid bin Ja'far, dari Nuh bin Abi Bilal, dari Said al-Maqburiy, 
dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu 'alayhi wa sallam, sesungguhnya beliau mengatakan ; al- 
Hamdulillahi Rabbil 'Alamiy terdiri dari 7 ayat salah satunya adalah Bismillahirrahmaanirrahiim, 
dan itu adalah as-Sab'u al-Matsaniy dan al-Qur'an al-'Adzim, dan itu juga adalah Ummul Qur'an 
dan Fatihatul Kitab" 

Hadits lainnya adalah hadits yang berkaitan dengan Ubay bin Ka'ab, dimana Rasulullah hendak 
mengajarkan (memberi tahu) kepada Ubay bin Ka'ab tentang surat yang tidak pernah diturunkan 
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didalam kitab Taurat, tidak pula didalam Injil dan tidak ada yang serupa dengan surat tersebut 
didalam al-Qur'an. Ubay menanyakan tentang surat tersebut, dan Nabi juga bertanya, 

^ |JL*j 4-1* 4&1 ( _ s Ls« 4Sll J y* J (Jlii U yf- T juJ-I ot jhi Jli a%^Jl 1 lil t yti Ju 

C-Japt OTyiilj jUil Jl oIa 


"(Nabi) bertanya, apa yang engkau baca ketika pembukaan shalat ? (Ubay) menjawab, aku 
membaca al-Hamdulillahi Rabbil 'alamiyn hingga pada ayat terakhir (selesai), maka Rasulullah 
berkata, itulah surat tersebut, itu adalah as-Sab'u al-Matsaniy dan al-Qur'an al-'Adzim yang telah 
diberikan kepadaku" 

Diatas adalah redaksi dalam kitab al-Mustadrak 'alaa ash-Shahihain, disebutkan juga didalam 
kitab Muwatha' Imam Malik bin Anas. Redaksi yang berbeda disebutkan oleh as-Samarqandiy 
didalam tafsirnya, dan dikomentari bahwa sebagian Ulama mengatakan, as-Sab'u al-Matsaniy 
adalah 7 surat-surat panjang didalam al-Qur'an sebagaimana penjelasan yang telah berlalu dan 
dinamakan al-Matsaniy karena didalamnya menuturkan tentang kisah-kisah yang diulang 
sebanyak dua kali. Namun, kebanyakan Ahl al-llmi mengatakan as-Sab'u al-Matsaniy itu adalah 
surat al-Fatihah, juga sebagaimana penjelasan yang telah berlalu. 

Nama selanjutnya adalah al-Qur'an al-'Adzim ( 0 I^aJI ,JaaJI). Dinamakan demikian karena 
didalamnya terkandung seluruh ilmu-ilmu al-Qur'an. al-Qurthubiy menyebutkan nama tersebut 
sebagai salah satu nama surah al-Fatihah dari 12 nama yang beliau sebutkan. Terdapat banyak 
diriwayat yang menyebutkan nama tersebut, sebagaimana beberapa riwayat yang telah 
disebutkan sebelumnya dan berbagai riwayat lainnya. 

asy-Syifa' (clasJI), nama ini sebagaimana riwayat dari ad-Darimiy dari Abi Sa'id al-Khudriy secara 
mar'fu, ia berkata, bahwa Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam bersabda, 




"Fatihatul Kitab adalah obat penawar untuk tiap-tiap penyakit" 

Imam al-Qurthubiy telah menuturkan riwayat ini, demikian juga Imam Ibnu Katsir dan Imam ar- 
Raziy. Imam ar-Raziy mengatakan bahwa penyakit-penyakit yang bisa disembuhkan dengannya 
adalah penyakit yang bersifat runahiyah juga yang bersifat jasmaniyah. Didalam surah al-Fatihah 
juga terdiri dari pengetahuan yang bersifat ushul (pokok), furu' (cabang) dan juga hal-hal yang 
tersembunyi (kasyaf), itu hakikat dinamakan asy-Syifa'. Imam an-Naisaburiy juga menyebutkan 
nama ini serta juga menamakannya sebagai asy-Syafiyah. 

Berdasarkan hadits Abu Sa'id al-Khudriy yang meruqiyyah seorang laki-laki dengan Ummul Kitab 
(surat al-Fatihah), dan Rasulullah berkata kepadanya, 




"Siapa yang memberi tahukanmu bahwa surat al-Fatihah itu Ruqiyyah (jampi-jampi)" 

Dari itu, surah al-Fatihah juga dinamakan ar-Ruqiyyah (<U9jJI), riwayat diatas dituturkan oleh Imam 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya, sebelumnya juga telah disebutkan oleh Imam al-Qurthubiy dalam 
tafsirnya. Imam Bukhari menuturkan riwayat diatas didalam Fadhailil Qur'an. 
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tLjjy «U! (3 U^"" I(JlS Ku* (^f (JLx> tJLo^ t^LJij& LjJl>> c ,_ LjJL>> 4ji sU ^ JLg^ LjJL>> 

ijy!>lSi a! y«l» Jjj tal»ji t^LSjj U£” C» J^-j (*U>i ?Jlj j*^^» J^i u-^ ^yjj Otj t|*-L* I 01 :cJlii kjL* 
^>- liJi IV :liU t<_jh£jl "ill c-Jj L» 'i/ : Jli c«iS" jt t<LSj ilr*^ ojSI :aJ Ul5 L*ii tbJ l!lJL*j tSLi 

<ujj lil OIS" L*j I(JLaa aJLp au! ^JL/3 ^jJJ oU jS~S iujJlLl L>Jla LaJla a-JLp aUI auI (J y**j ,jL*o jf t^Lit 

(J, t_JJj-j’tj Ij^—jt 

"Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin al-Mutsanna, mengabarkan kepada kami 
Wahb, mengabarkan kepada kami Hisyam, dari Muhammad bin Ma'bad, dari Abu Sa'id al-Khudriy 
berkata, bahwa ketika kami berada di perjalanan, seorang budah perempuan menghampiri kami 
dan berkata, "sesungguhnya Pemimpin kami tersengat binatang beracun sedangkan tidak ada 
lelaki tidak ada, apakah diantara kalian bisa meruqiyah ?" Maka seorang laki-laki diantara kami 
berdiri bersamanya, padahal tidak kami tidak pernah melihatnya meruqiyah. Kemudian laki-laki itu 
meruqiyahnya dan pemimpin kabilah itu sembuh. Maka pemimpin kabilah memberi 30 ekor 
kambing kepadanya dan memberi kami minum susu. Ketika laki-laki itu kembai, kami berkata 
kepadanya : "apakah kamu pandai meruqiyah atau bisa meruqiyyah ?" Laki-laki itu berkata ; "aku 
hanya meruqiyah dengan Ummul Kitab ", kemudian kami berkata, janganlah kalian mengatakan 
sesuatu sampai (berjumpa) atau bertanya kepada Rasulullah. Maka ketika telah sampai di 
Madinah, kami menuturkan tentang hal itu kepada Nabi, Nabi pun bersabda ; "Siapa yang 
memberitahukan kepadanya bahwa Ummul kitab (surah al-Fatihah) adalah Ruqiyah ? Bagi- 
bagikanlah diantara kalian dan berikan kepadaku satu bagian lainnya". 

Menurut penuturan Imam al-Qurthubi, al-Muhallab (ljJ^oJI) berkata ; letak ruqiyyah-nya adalah 
ayat 5 dari surah al-Fatihah yaitu 

iJUIj iiUl 

Dikatakan (qil), seluruh surah al-Fatihah adalah Ruqiyah berdasarkan sabda Nabi kepada seorang 
laki-laki, "Dan siapa yang memberitahukanmu bahwa surah al-Fatihah adalah Ruqiyah ?" 
sebagaimana riwayat diatas. 


iij Ut iiljit L. J 


Dalam hadit tersebut tidak dikatakan, "sesungguhnya didalam surah al-Fatihah ada (ayat) 
Rugiyah". 


of 

Maka dari itu, surat tersebut secara keseluruhan adalah Ruqiyah karena merupakan Fatihatul 
Kitab yang didalamnya terkandung berbagai macam ilmu-ilmu al-Qur'an sebagaimana penjelasan 
yang telah berlalu. 

Al-Asas (uujLj^I). Nama ini disebutkan oleh Imam al-Qurthubiy, Imam ar-Raziy, Imam Ibnu Katsir 
juga oleh Imam an-Naisaburiy. Diriwayatkan oleh asy-Sya'bi dari Ibnu Abbas bahwa surat al- 
Fatihah adalah Asasul Qur'an, asasnya adalah Bismillahirrahmaanirrahiim. Ibnu Katsir menuturkan 
ini didalam tafsirnya. Imam an-Naisaburiy mengatakan, karena surah al-Fatihah merupakan awal 
surat dari al-Qur'an sebagaimana sebuah asas (al-Asas) atau karena terdiri atas asas berbagai al- 
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Ibadat dan tuntutan-tuntutan. Sebagaimana Imam Ibnu Katsir, sebelumnya Imam al-Qurthubiy 
telah menuturkannya dan Imam an-Naisaburiy juga menuturkannya yaitu bahwa asy-Sya'bi 
berkata, 

4lll 3^ A^UsJl c LMyaJl ^ y*Jl y'U*! 3 (Jysj y<Up (jt (J 15 

» 

"Aku mendengar Abdullah bin Abbas mengatakan, "Asas al-Kitab adalah al-Qur'an, asas al-Qur'an 
adalah Fatihatul Kitab, dan asal al-Fatihah adalah "Bismillahirrahmaanirrahiim"." 

Sedangkan Imam ar-Raziy mengemukakan beberapa pendapat terkait nama tersebut, yaitu 
dinamakan al-Asas karena merupakan surat pertama dalam al-Qur'an sebagaimana sebuah Asas 
dan karena Ibadah yang paling mulya setelah Iman adalah shalat, sedangkan didalam surah al- 
Fatihah terdiri atas sesuatu yang ada didalam Iman (tentang keimanan), dan shalat tidak 
sempurna kecuali dengan membaca surah al-Fatihah. 

Perihal nama al-Wafiyyah («jsI^I), karena wajib membaca seluruhnya didalam shalat dan tidak 
cukup jikalau hanya dibaca sebagian, sebagaimana penuturan Imam an-Naisaburiy. Menurut 
Imam ar-Raziy dan Imam al-Qurthubiy, Sufyan bin Uyaynah menamakan surah al-Fatihah dengan 
nama ini, beliau juga menuturkan bahwa asy-Sya'bi berkata, bahwa maksudnya adalah tidak 
cukup jika hanya sebagiannya saja. 

(J jJLsr jvA IJAj i jlJr j (J (jjltil OUaJ lj <uS ”j (J LgjLya > J» ji il)Tyi)I {j* Syy» y Vt 

ajj-Jl 


"Lihatkan, bahwa seluruh surah didalam al-Qur'an jika hanya dibaca sebagian pada salah satu 
raka'at shalat kemudian sebagian lainnya dibaca pada raka'at berikutnya adalah boleh, sedangkan 
yang demikian itu tidak boleh dilakukan pada surat ini (surat al-Fatihah)" 

Sedangkan dalam tafsir Imam Ibnu Katsir, disebutkan bahwa Sufyan bin Uyaynah menamakannya 
al-Waqiyyah (^U 9 l 3 JI), dengan menggunakan huruf "Qaf" yang maknanya adalah Tameng. 

Lafadh al-Qurthubiy, an-Naisaburiy dan ar-Raziy ketika menuturkan tentang penyebutan oleh 
Sufyan bin Uyaynah yang penulis baca menggunakan "Fa"' bukan "Qaf yang bermakna 
"sempurna atau mencakup seluruhnya". Dalam kitab milik Imam as-Suyuthiy yaitu kitab al-ltqan 
( 0 Lqj^{|) juga mengatakan bahwa Sufyan bin Uyaynah mengatakan al-Wafiyyah, yang mana juga 
merupakan pendapat dalam kitab al-Kasyaf. Dalam kitab Fiqh Imam an-Nawawiy yaitu kitab al- 
Majmu' (3/331) mengatakan, 

La js- iS ^ L^a < j tyL» V - fULib - !L»1 jJl (^LJl) 

"al-Wafiyah -bil Faa' (dengan huruf fa'), karena surah al-Fatihah tidak boleh dikurangi yaitu tidak 
boleh membaca sebagian pada salah satu raka'at shalat, kemudian sebagiannya dibaca pada 
raka'at yang lain, hal ini berbeda dengan surah-surah yang lainnya" 

Dengan demikian nama al-Waqiyah adalah penyebutan oleh Imam Ibnu Katsir, wallaahu a'lam. 
Berikutnya, al-Kafiyyah («ji&JI) juga merupakan salah satu nama surah al-Fatihah. Imam ar-Raziy 
dan Imam Ibnu Katsir telah menuturkan alasan penamaan tersebut sebagaimana alasan tersebut 
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juga dinukil oleh Imam al-Qurthubiy dari Yahya bin Abi Katsir, dia berkata, 

j* ^ ^ ^ u>. J 15 

"karena surath al-Fatihah sudah mencukupi tanpa yang lainnya, sedangkan yang lainnya tidak 
mencukupi tanpa surah al-Fatihah" 

Menurut apa yang dituturkan oleh Imam al-Qurthubiy, dalil yang menunjukkan nama tersebut 
adalah apa yang diriwayatkan oleh Muhammad bin Khalad al-lskandariy, dia berkata, 


U(j-Jj Ia (j* OT jk Jl I 


"Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam, Ummul Qur'an adalah penggani dari surah yang lainnya, 
sedangkan yang lainnya bukan pengganti bagi surah al-Fatihah" 

Didalam kitabnya Imam ar-Raziy juga menuturkan riwayat tersebut namun dari Mahmud bin ar- 
Rabi' dari Ubadah bin ash-Shamit. Imam Ibnu Katsir mengatakan hadits diatas adalah hadits 
mursal. Imam an-Naisaburiy juga turut menuturkan riwayat tersebut dalam kitab tafsirnya. 

Selain nama diatas, Imam ar-Raziy juga menyebutkan nama as-Su'al (JljJI), nama ini 
berdasarkan riwayat bahwa Rasulullah mengkisahkan dari Rabbul 'Izzah subhahuu wa Ta'alaa, 
bahwa Allah berfirman, 


OiiJUJl Jbd U J-siit J,lj- jf- t $j* 

"Barangsiapa yang meminta (memohon) kepada-Ku dengan disertai dzikir, maka aku akan 
memberikan kepadanya yang lebih utama daripada ketika Aku memberi kepada orang-orang yang 
meminta (sekedar memohon) saja". 

Nama asy-Syukr (6 j>j jUl) dan ad-Dua' (6 j>j cb^JI) juga disebutkan oleh Imam ar-Raziy 
didalam tafsirnya. Mengenai asy-Syukr, beliau mengatakan karena sudah al-Fatihah merupakan 
pujian terhadap Allah tentang kebesaran, kemulyaan dan kebaikan (al-lhsan). Sedangkan ad-Dua', 
karena didalam surah al-Fatihah terdiri dari do'a-do'a seperti, 


UjlaI 


"Tunjukilah kami jalan yang lurus (shirathal Mustaqim)" 

Imam an-Naisaburiy menuturkan dua nama lagi dalam tafsirnya yang berbeda dengan nama yang 
lainnya yaitu surah Ta'limul Mas'alah (6 j>j pJaj «JLdl) dan surah al-Kanz (6 j>j jjUI). 

Mengenai nama Ta'limul Mas'alah, karena sesungguhnya Allah subhanahu wa Ta'alaa didalam 
surah al-Fatihah mengajarkan hamba-hambanya tentang adab dalam memohon (berdo'a) yaitu 
dengan dimulai dengan pujian, dengan hati yang ikhlas dan kemudian berdoa'. 

Dan mengenai nama al-Kanz. Berdasarkan penuturan Imam Ibnu Katsir didalam tafsirnya bahwa 
as-Samarqandiy juga menamakan surah al-Fatihah sebagai al-Kanz. Dalam tafsir Imam an- 
Naisaburiy meyebutkan, nama surah al-Kanz berdasarkan riwayat dari 'Ali bin Abi Thalib, bahwa 
Rasulullah bersabda, 


©2015 


www.piss-ktb. com 




| 162 j PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


J I y' aSG. oJjj 

"Fatihatul Kitab diturunkan di Mekkah dari Kanzu (simpanan yang tebal) dibawah Arsy' 

Oleh karena itu juga, kebanyakan Ulama mengatakan, bahwa surah tersebut adalah Makiyyah, 
maka Mujahid teriah keliru dalam hal ini karena mengatakan Madaniyah. Bagaimana tidak keliru, 
sesungguhnya telah shahih dari Nabi didalam hadits Ubay bin Ka'aa, 

AjSO t lili Litj oT Jk Jl j* Jjj U Jjt j* UT ilH <4^ Ajic- auI Jw» jf- Jij 

{ (jjliLl iiUjT JjU j } : J,U; aJ J IfJj <. 

"sungguh shahih dari Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam tentang hadits Ubay bin Ka'ab bahwa 
sudah al-Fatihah merupakan surah yang diturunkan awal-awal, dan itu adalah as-Sab'ul Matsaniy" 

Begitulah penuturan Imam a-Naisaburiy didalam kitabnya. Sebagai tambahan, Imam asy-Suyuthiy 
didalam kitab al-ltqan (1/61-62) turut menuturkan nama-nama surah al-Fatihah yaitu Fatihatul 
Kitab, Fatihatul Our'an, Ummal kitab dan Ummul Our'an, al-Qur'an al-'Adzim, as-Sab'ul Matsaniy, 
al-Kafiyah, al-Asas, an-Nur (j^l), surah al-Hamd dan surah asy-Syukr, surah al-Hamd al-Uwiaa 
dan surah al-Hamd al-Qashriy, ar-Raqiyah, asy-Syifa', asy-Syafiyah, surah ash-Shalah, surah ad- 
Du'a, surah as-Su'al, surah Ta'limul mas'alah, surah al-Munajah (oj>j ol^LoJI) dan surah at- 
Tafwidl (Sj>uj 

Sedangkan Imam an-Nawawiy didalam kitab fiqhnya yaitu kitab al-Majmu' menyebutkan 10 nama, 
dimana dalam penuturan Imam an-Nawawiy bahwa Imam Abu lshhaq ats-Tsa'labiy dan Imam- 
imam lainnya telah menceritakannya, yaitu Fatihatul Kitab, surah al-Hamd, Ummul Kitab wa 
Ummul Our'an, ash-Shalah, as-Sab'ul Matsaniy, al-Wafiyah, al-Kafiyah, al-Asas, asy-Syifa'. Imam 
Nawawiy mengatakan bahwa Imam al-Mawardiy didalam tafsirnya menuturkan bahwa Ulama 
berbeda pendapat tentang kebolehan nama Ummul Kitab, kebanyakan Ulama 
memperbolehkannya sedangkan al-Hasan dan Ibnu Siyrin melarangnya, kedunya mengklaim 
bahwa Ummul kitab adalah nama untuk Lauh Mahfudz dan tidak digunakan untuk yang lainnya. 
Imam an-Nawawiy berkata, pendapat ini keliru sebab terdapat hadits-hadits shahih yang telah 
menuturkan nama tersebut. 

Sekian sedikit penuturan tentang nama surah al-Fatihah, kurang lebihnya mohon maaf dan 
diharapkan koresiknya untuk perbaikan tulisan ini. Wallaahu Alam... 
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- Kitab Fathul Oadir, Imam asy-Syaukani (w. 1250 H) 

- Kitab Mafatihul Ghaib, Imam Fakhruddin ar-Raziy (w. 606 H) 

- Kitab Bahrul 'Ulum, Imam as-Samarqandiy (w. 373 H) 

- Kitab GharaibulOur'an wa RaghaibulFurqan, Imam an-Naisaburiy (w. 728 H) 

- Kitab Tafsir al-Jalalin, Imam al-Mahally (w. 864 H) & as-Suyuthiy (w. 911 H) 
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- Kitab al-Muharrar al-Wajiz, Imam Ibnu 'Athiyah al-Andalusiy (w. 546 H) 

- Kitab Tafsirul Qur'an al-'Adzim, Imam Ibnu Katsir (w. 774 H) 

- Kitab al-Jami' li Ahkamil Qur'an, Imam al-Qurthubiy (w. 671 H) 

- Kitab al-ltqan fiy 'Ulumil Qur'an, Imam as-Suyuthiy (w. 911 H) 

- Kitab al-Majmu syarah al-Muhadzab, Imam an-Nawawiy (w. 676 H) 

- Dan beberapa kitab hadits. 

Sumber: http://ashhabur-royi.bloqspot.com/ 

0155. Bacaan SHODAQA ALLAAH AL-'AZHIIM Setelah 
Membaca Al-Quran 

PERTANYAAN: 

> Agus Prayitno 

Assalamu'alaykum. maw tanya, benarkah membaca shodaqolloohul 'adziim setelah membaca al- 
qur'an tak ada tuntunan syariatnya ? 

JAWABAN: 

> Masaji Antoro 

Waalaikumsalam Wr Wb. Memang tidak terdapat dalil Nash berupa ayat Al-Quran atau Al-Hadits 
tentang adanya bacaan shodaqa Allaah al-‘Azhiim saat usai membaca alOuran karenanya 
segolongan faham “tertentu” menyatakan hal ini termasuk BID’AH (bid'ah maneh... AA /Lihat Al- 
Muntaqaa min Fataawy al-Fauzaan XXXIV/37 ), Namun bila menilik arti dari shodaqa Allaah 
al-‘Azhiim "Maha benar Allah Yang Maha Agung dengan segala firmannya" yang di dalamnya 
mengandung makna mensucikan Allah dari segala kekurangan dan ketidaksempurnaan, apakah 
hal ini dilarang ? Bukankah doa dan sanjungan kepada Allah bisa dilakukan kapan saja dan 
dengan kalimat apa saja ? 

Karenanya para Ulama Qurroo’ (ahli quran) menganjurkan membaca shodaqa Allaah al-‘Azhiim 
saat rampung membaca AlOuran dan termasuk sebagian cara beretika baik terhadap Al-Quran. 

Berdasarkan beberapa keterangan kitab berikut: 


(J 4jI t^JUS JLfrJto J J AUl Ljr U^> 4 J J) ^sUl) • 1 ^ » 4jj (jjLsJSJ tl)t . g ">l ISI 

o* iUi J» c/3 aJ y *j 4Ul 


“Disunahkan bagi seseorang saat rampung membaca AlOuran untuk bertashdiq pada Tuhannya 
(membaca shodaqa Allaah al-‘Azhiim) dan bersaksi akan sampainya da’wah Nabi Muhammad 
shallaahu alai wa sallam (membaca wa balagho rosuuluhul kariim) serta bersaksi bahwa 
semuanya adalah perkara hak, maka ucapkan : shodaqa Allaah al-‘Azhiim wa balagho rosuuluhul 
kariimwa nahnu ‘alaa dzaalika minas syaahidiin”. [ Fath al-Kariim al-Mannaan 1/4 ]. 
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ISt... O.J»- jaj oL> J>f- 1 oy» Uli JaiUL fVl£!l jjo fbSil <j* <u^ Jd <l>f *zaj>- 

c *L j Ujj : J jJLi j*- AjT ili ^Js- jJL» J il)t * 3 t. l j 0-41il 

ol f Ja^Jb (ji-t ldx9rl ^» ^ 1H vi»Ui vi-LL*»j 

d~\jjai\ £*Url '. <—>b^Jl 


(—* 671 : (J_jsU) t <jil' (^jUsjSlt ^j» j> jt o*4 jt j^st iul 1* jJ : t-iJjil 

“Sebagian cara memulyakan alOuran adalah : 

~ Membaca huruf sesuai haknya hingga dapat diuacapkan dengan sempurna karena setiap huruf 
mengandung sepuluh kebaikan. 

~ Saat rampung/selesai membacanya hendaknya bertashdiq pada Allah, bersaksi sampainya 
da’wah dan menyatakan kesemuanya (yang telah di baca) adalah benar adanya maka ucapkan : 
SHODAOTA ROBBANAA, WA BALAGHOT RUSULUKA WA NAHNU ‘ALAA DZALIKA MINAS 
SYAAHIDIIN ALLAAHUMMA IJ’ALNAA MIN SYUHADAA-IL HAQQIL OOO-IMIINA BIL QISTHI 
(dengan menjadikan waqii’ MUKHOOTOBAH pada SHODAOTA ROBBANAA, WA BALAGHOT 
RUSULUKA WA). “Maha benar Engkau Tuhan kami, telah sampai seruan utusanMU, dan kami 
atas semua menjadi saksi, Ya Allah jadikan kami penyaksi-penyaksi kebenaran yang selalu 
menjalani keadilan”, kemudian lanjutkan dengan rangkaian doa-doa”. [ Muqoddimah Tafsir li 
AlOurthuuby “ALJAAMM’ LI AHKAAM ALOUR’AAN” dari IMAM TIRMIDZI ALHAAKIM ABU 
ABDILLAH dalam kitab “NAWAADIIR AL-USHUUL” Vol. 1 hal. 27 ]. 

U. L»T Ujj oiiUit oj ja Jjjkj 11 »j aJ yAj ^J uJ ^ 1*^' AWl '.^JbyLi .j3P ^L&ll (1) y^-Zd ^ yj^\ yfiAO LjfjJ 

ja U. jt — o j*- T J,l — 1 il V oJ^-j 4Sll VI lt V : Jjl y&ajuj .jjJ^LiJl £» L^li ^ y» U*Jlj djjt 

•Sjb yl al JJJ yti xJ-lj <U» Lu> V Jb y\ J5’’" |*L*j 4Sll ( _ s Us 1 _jl (Ov^Hl V j & *uJ-U) yfrj&uj 4jjfdl 

al* y$i Ajjfdl ^ ^ Oli" U j£i ili £ (^y- V j) i) OUs- y\j 


“Aku melihat sebagan para Syekh mengawali doa setelah khatam Ouran dengan bacaan shodaqa 
Allaah al-‘Azhiimwa balagho rosuuluhul kariimwa hadzaa tanziilun min robbil ‘aalamiin robbanaa 
amannaa bimaa anzalta wa taba’naa arrosuula faktubnaa ma’as syaahidiin, sebagian lagi dengan 
bacaan Laa ilaaha illa allaahu wahdahuu laa syariikalah dst atau dengan bacaan semacamnya 
yang mengandung mensucikan Allah, sebagian ulama dengan bacaan alhamdulillahi robbil 
‘aalamiin berdasarkan hadits Nabi : Setiap perbuatan baik yang tidak di awali dengan hamdalah 
kurang berkah (HR Abu Daud dan Ibnu Hibbaan) dan kesemua bacaan-bacan diatas tidaklah 
salah karena setiap yang bermakana mensucikan Allah berarti pujian”. [ An-Nasyr fii Qiroo-aat 
al-‘Asyr 11/508 ]. 

Imam Abu Hasan Basyri juga membacanya : 

j*-» ji&-> { jjifsJl VI jb*«j (3) J 'P* ili. 

Jl vt V J :ju»U Jli. 

jji^Jl VI Jif. V .|*-j]all a 1)1 JjJU» Jlij. 
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Demikianlah Kami memberi balasan kepada mereka karena kekafiran mereka. Dan Kami tidak 
menjatuhkan azab (yang demikian itu), melainkan hanya kepada orang-orang yang sangat kafir. 
(QS. 34:17). Artinya Kami membalas mereka sebab kekafiran mereka. Imam Mujahid berkata : 
Dan tidak dibalas kecuali kekufurannya. Imam Hasan Basri berkata : Shodaqollah al-‘Azhiim....!!! 
Tidak dibalas sepadan perbuatannya kecuali kekufuran. [Tafsir Ibnu Katsir VI/508 ]. 

jvJajJl <5)1 Jiju» ^9 -^Jl jJl <5)1 |*_»j «jTj&l Jli <uj^- L«j oT«yU1 «Tjl>1 L» L ^ <5)1 jlp aIi»* 1 (Jj 

f Ub j^Ujl 3 j 01«.jAjI *^[lj JUp OJUS ^jUil (Jy8J 01 < -<l^«il oJb y- ‘ ^ <JlS 

-ki! J,t SjLil . 


“Dalam as-ilah (pertanyaan-pertanyaan) Abdullah Bin Salam disebutkan : Ya Muhamad, beritahu 
kami apa permulaan dan akhir bacaan Quran ? Dijawab Permulaannya 
BISMILLAAHIRROHMAANIRROHIIM akhirannya shodaqa Allaah al-‘Azhiim. Penanya berkata : 
Anda benar.. Dalam kitab Khoriidah ‘al’ajaaib sebaiknya bacaan shodaqa Allaah al-‘Azhiim dibaca 
saat khatam membaca Quran bila tidak maka bacalah surat an-Naas sehingga alquran diawali 
dengan huruf BA’ (yang terdapat pada awal BISMILLAAHIRROHMAANIRROHIIM) dan diakhiri 
dengan huruf SIN (yang terdapat pada akhir surat an-Naas menunjuk pada lafadz BIS”. [ Tafsir 
Haqqy XVII/484, Tafsir Ruh alBayaan X/424 ]. 

Ini Link origynal yang membid'ahkan shodaqallaahul 'azhiim dan dibantah dengan Muqoddimah 
Tafsir Li al-Qurthuuby di atas... 

http://www.naabd.com/vb/showthread. php?t=1341 

Wallahu Alam Bis Showaab. 

4110. BACAAN SHODAOOLLOHUL'ADHIIM 

PERTANYAAN : 

> Yahya Muhammad AL Madani 

Assalamu'alaikum... Sering mendengar orang selesai baca al quran ditutup dengan bacaan 

^ifSol l 401 

ada ibaroh tentang itu tidak ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam, termasuk sebagian dari menghormati al qur'an adalah ketika selesai membaca 
al qur'an agar membenarkan Rabnya, dan bersaksi atas telah tersampaikannya al qur'an bagi 
utusan-Nya shollallohu alaihi wasalam.maka dia mengucapkan :" maha benar Engkau wahai Rab 
kami dan Engkau telah menyampaikan utusan-Mu dan kami atas hal itu termasuk orang-orang 
yang bersaksi, Yaa Allah semoga engkau jadikan kami termasuk saksi-saksi yang benar, 
"kemudian berdoa dengan doa-doa lainnya. 

.- kitab tafsir al qurtuby (1/42): 

dJo jdc i - pluj 3 <ulc 401 £,^ULi i ^UcIjS Cj^juI loj 4jaj> 

JpJI clo^jj jjo LjJa>l p^JJI ; ojoaLJI qo dJo jdc o>J3 < «iILjj oaJj3 L bj oib«z 3 : J3JU91Jp». <ul 1 

0 I 5 COJ 3 COJ pii ; JoudiiJIj oJjoJliOl 
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- kitab nihayatul muhtaj hasiyah syibro malisi (5/60): 

j ^ J ijvajjj j p. Jlli oljiOl sjui Osljl iic /akiaJI 40 l Jl^ 3J 

“Seandainya dia berkata Shadaqallahul ‘Azhim saat membaca bagian dari Al Quran, berkata Imam 
Ramli maka itu tidak memudharatkan (tidak mengapa). 

- kitab fathul mannan hal. 4 : 

dtli jdc plujj AjIc «LUl 4J_9 jujjJ £)UIj Aj «UcIjii Ciglil lij ciSjLall v_j>lujjq 

JJi jdc 0^3 aJ ^j gJj3 ipikaJI 401 :J 30 j 3 Jp» AjI. 

“Dianjurkan bagi pembaca Al Quran, jika telah selesai hendaknya dia membenarkan Tuhannya, 
dan bersaksi atas tabligh yang dilakukan Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, dan bersaksi 
bahwa itu adalah kebenaran, maka hendaknya membaca: Shadaqallahul ‘Azhim, Wa balagha 
rasuluhul karim, wa nahnu ‘ala dzalika minasy syahidin. 

> Abdullah Afif 

Teks lengkapnya disini: http://www.alukah.net/spotlight/0/3295/ 

Ojj^jLi lj^d2J3 1^3^63 Aksbo Lj 3 jjij 3 qI_)£JI Jjjl iSill AJJ iaoJI a!ol> «_jbl ^3 ^LoJI 
ALUKAH.NET 
Nambah ta'bir dari: 

1. Kitab Nawaadiril Ushuul, Lil Hakim Attirmidzi, juz 3 halaman 168 : 

AjI JJi jdc ^jj 3 ipiuj3 Ailc 401 aJ>uj jj £)ULj iAjj (3^*Aj AjcIjS Cigjjl W AIo j> ^03 
QjjQjliiJI i Jj>JI cl^ij Lila>l p^JJI jj^bJI qo dJi jdc 0^3 ‘-i-LLjdj O2L3 Liij oib^zs :J3iu9 ijp> 

ol^^j 3 C^j pj ixujiJlj 

.di antara memuliakan Al-Quran hendaknya ketika selesai membaca Al Quran, orang tsb agar 

membenarkan Rabbnya... seraya berkata : SHADAOTA RABBANAA (maha benar Engkau wahai 
Rabb kami). 

2. Kitab Ihya' 'Ulumiddin juz 1 halaman 287: 

Aj 3 Lil JjL )3 Aj Lls^gjI p^JUI ^3 AjIc 40l 40l J 3 *jj 4 L 3 jdLaJ 401 : 6 cl^>oJI AcljS ioC JiuJ 3 

P 3jiiJI joJI 401 jiaiujl3 ^jjjoJIszJI lj j 40 ^ozsJI 

Hendaklah ketika usai membaca Al Quran supaya mengucapkan shadaoallaahu TA'AALAA 
Dalam Syarahnya (al Ithaaf juz 4 halaman 524): 

J32J 3I opi&LiJI dJi jJb 0^3 jJI ‘d^ujj §Jj 3 pjJoall (401 <JS qjo Acl j3 iic J2J3) 

Lil Jjli 3 Ai Liaiil p^JJI) J 32 J qI 0 Jua> ^b L&J £,a 03 plud 3 aJc 401 (401 J 3 ^j 4 L 3 ) 401 

cUaJ dUi pjiiaJI gill jiaiujl 3I (^3^1 jcJI 401 ^mlLsiJI ljj AJJ ijocJ^) AjjsIc J32J pj (Aj 9 

CJ3qJI 

Al-Hafizh Ibn Katsier dalam kitab Al-Bidaayah wa An-Nihaayah juz 13 halaman 119 menyebutkan 
kalimat SHADAOALLAAHU L 'AZHIEM setelah beliau mengutip ayat Al Ouran. Wallaahu alam, 
(ummi) 
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Berikut tesknya: 

■ oJjj3 ijdlsj J^3 ‘<<03^3^ p 3^ u^o O" 0 ! u°3 u3^W ^jJB>b?JI f^>sl» vjJLszj Jls 

CUJ| «LojJjuJJ I_3jOlLuJJ_3 i"i i. /*\Q I r\r\ L>j,> ..i 6i 1 jy3 I j^ N~^ i ^l pj ip^jjj .':■ lniQ . s I jjrK - ^ i (j3^®3^ 

pjbdl 

LINK DISKUSI: 

www.fb. com/g rou ps/piss. ktb/944104158945726/ 
www.fb.com/notes/9443431 62255159 

0162. Membaca Tasbih, Tahmid Dan Tahlil Di Akhir Surat 

PERTANYAAN: 
lam Alizhahab 

SUBHANALLAH WAL HAMDULILLAH WA LAAILAAHA ILLALLAHU WALLAHU AKBAR. Kalimat 
itu sering kita dengar ktika orang baca alqur'an, trutama pada akhir2 surat dari AL QUR'AN (al 
ikhlas, al falaq, al naas). Pertanyaannya : 

1. Apa hukum membaca klimat tersebut? 

2. bagaimana kalau itu juga diakukan ketika sholat? Seperti contoh roka'at terakhir pada sholat 
witir romadlon. Suwun 

JAWABAN : 

Ibnu Malik 

01 yiili Alit JjaL» Otyi)l {y ajy ( JS , y \j y**a}\ ajy Jjl y j&j 01 A^» J^l at\J» ^ Ai«Jlj 

AMi (J J** J oJ jj LoJi dU<AJ AilJguJ** d l)^ j Jwll {JlS AA)t (J li> 

OjliLl aSjIj . AU* 0jOj£l$ jJl Jjjru l>-y 


Berdasar ibarot yang saya nukil dari kitab tafsir al khozin di atas melafadzkan takbir di awal surat 
wadduha dst ketika membaca alqur'an adalah sunnah. 

Masaji Antoro 

1. Sunah mulai akhir (ada pendapat lain, awal) surat ADDUHAA-AKHIR SURAT QURAN. 

2. Sunah menurut Imam Syafi'i 

SMsfiJl (_£ OTyUl y\ J,1 ajy y \j j$£ y X?4j jiy _jJj A*jj : (aJLw«) 

‘ u^- U^ ‘ <3 ‘ d'j— t—Li .Sjiiilj fl^V' *U** 

JL?-t y jlp SjS’i t ^Aj aS” y 0^» JlS l ^LOU Aj ^Jrl. 


(MASALAH) Abu Zaro’ah, Abu Huarits dan Ahmad Bin Ali alBahiir memberi fatwa “Disunahkan 
membaca takbir bagi orang yang membaca surat ad-Dhuha hingga akhir surat alOuran baik dalam 
sholat ataupun di luar sholat, baik imam ataupun makmum atau sholat sendirian dengan 
mengiyaskan pada suaal arrahmah, disuarakan dengan keras dalam sholat yang disunahkan 
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keras bacaannya, hal tersebut yang difatwakan oleh Zamzami tetapi pengerasan bacaan tersebut 
hanya tertentu bagi imam, bila imam meninggalkannya, makmum hendaknya membacanya 
dengan keras untuk memperdengarkan pada imamnya, dituturkan oleh al-‘allamah Alwy Bin 
Ahmad alHaddaad. [ Bughyah alMustarsyidiin 1/120 ]. 

y^- jA l*-*j (►llS ? J-sa i ll jUa» y T jt A*Pjj-i*« <3 ijj Jj» : eiJS. A* jLu <5)1 gjj 

d*j ? i*j j^u oy» i a*jSii y y j?- <3 ajoj jij pju jv^u oy» i i y y <3 

? J^l y l*T ^il VI aJI 'J ii\ij a~ 

ij> y iSjo y ijj ju£i!l : aJ jjb *j\S~j> y (jv^LJ.1 Jpj UJp .sLptj Aj Alll gJu 

Jtp d 5 ” : J, Jl» ld» jikJa—5 ^ <5)1 jlp y J^Uj-I ^ oty : OU-L- ^ a*c~*j t* : Jl» 

ajjP-tj c i^UIj a ja\ La-giP a))I y\y y I L)t ajjP-tj c ifUlj aj>t» *AaL^ ^Lp t^5 Ait a^o-tj c d?^" ^ ‘Lclp’ 

iili-1» ey»t ( j*-L-j aJp a&I Dt a-aS” y (_jt a jo4j illi-l» ay«t a-aS” y a)L ^Lp i>i' • 

jjL~i APrji4 jl J llp ^ (JUj A2*^>«_va ) (3 Aill *A-P Aar*A» J 

olaiil Aaj^|l t£jJl jjP etjj JLa 3 t J jJu> y jjtujujadl IJL* OL a-^Uij . (^jJJ f\s>- Ju «.Jaj A^sjlnj Aij . y£\ t 

j jsi Aiilj Ut U : ^Ijj <3 j <• ‘U** c-S"y y Dt : a^p a&I j^iLiJl L»Ut J y LLJ jj I y*i eUS”j 

i l j~* y Aw* oS” j Jjaj ju^iil . 

iJLi As>«-s^s<aj ^ IJL»j : ^ iL*jUl JiaLJ-l Jlij . 

aljj U DlT j\i ol>ldl OlTj . gjjjl ^ ^Sll JL> j,l jf- et jj J-i»- jji Jj?-I Di Lsfljt Ais^a t ^sIalAj Ufj . 

ytjlil Op- C-iL OOws^Ul^l AI?W»J t ja-fciC' I^UIpj a£» J^t OiP jwa 03j . 

jJL* <3 J^t 'iip aJp jU«j t atjiJl ,jp Uajt OJjjj i ^j*d\ tyjj y Jj** y Uajt O^-^j 

jWSii. 

A»jUil i AjL$I<I (3j t ^j-io ^ t a jyst J jt y Ajt Jp t eJ jt ^ J-A» i Ajl^lit ^ IjillP-lj 

J jSl Jp *»t l Js- DL«a UL^»p_jjlj i, La y-J j&j M j Lijt a>T ^jIp ^ jLiil t <J>! (*-* ** 

(j«Liit Jp-T (di y *»t yy&ih y jALliil Ai< ^>rljJtj t atjiJl ,ju JiA 9 <3-J • ejj-Jl : 

(„aLp jjolJL) cJU» ; dl* jaJ^ *bi»»o t^jLataJl d^j b-A» ( 6j *.p j ^UaII (ju jv^sJl (3 t3_d Vj 

1*1» e!>Ls<aJl (3 OTjiJt yA d,i a^Lp- ^ t oAit«Jrl aLJ L*Jj t 0Lbt*j (3 t3 ■ias**J>L ^LSil 

2L*Jl CAUm.J-1 . d^A» AiP Alil j (^UiJl ji I JUjt Alil JLP liy» OAlil C~«l— . 

i>i* sb ‘ fM jf ^ ^LaI d^J' ^ d>J^* '• giy <JM ■ bpLst ijp {&y jj' y M'* ^ «'jJJ 
Ai*a y jiS^t liA (j-UJl Dl^ A)t jjiS” ^ au! J-p a5J-s« jP a**p ^ DUiva d^J • *1*aj a*jS|I y dn-\j y y . 

tS y ^ y J 4 e^LsfiJl (3 Ai»< Aif j*Ajjp j Aj^Uiv* l y*>j ap aUI y°j ^A»LiJl ^jp elJ _A"i Lc. c«yi t c OT Ja Jl j*-*’ 1 lij Dl^"j 

bl» , _ii ^ aJ c*ap I d^ Cy~ aUsJl <3 c^djA-M ^LJl ^aJj c au! aa*U 5* ^jt y, lii*jt ( y aJp 

a J*<ap (3 OailiJl jiil (3 d^J ^ U^J ‘ J JA^rl (3Ls>wil jjtj jj**!"! Jjt DLaLa^lj AUl Aj?-j 
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J ySlI 1—-Jajl-lj ‘ O’- < 0 * 3 -*■ ^ • 


Aj JUs 1 - j *.i ^ ds>-\j jji- lif O-jtjj : X*£- ^ X^£- jOLl sj-^aP <J5 Sf.1yi!l ^yilLl JaiU-l ^L»^[l JU 

y (^ ly^ 1 (ii V' t) J-^J OlS" (y- OUa>.j J,U t) fU^V* t)j ‘ ^ ^ J~*i y y^J 

J) j&i f L^T t) j$ [ 114 : ^-UJi ] ) ^-Ui vy j* ( J-l i^ 1 ‘ “jy J 5 ” t) -^'j t) 

t j+ 2 -»j (3-iu«Jb UUI aUp-^lj ^ yt C-iS" li ol y OjliS Ut c e yiJl ijj*» ^ j~~* L«j aAIaJI t y !Uli)l aj& ^Jl (J ^li ISIj 

u* 551 • 

£*JJ t Jjf ^LJLit j?£j (ju 015” LijSl UU 01 j t ^^S” - jJl ,juj 1*y-T ,ju OIS" ajj-*Jl y^l jv-^Jl UU 01 f 

IJa (3 <ULp I y^ij A>-lj jjp <ulp i,il!j i y e^U^Jl (J j)5” (_j1p jl^i^l y^tsll «U^iUiJl . 

^y^wail y <ujuU Jaj ^1a* ^M j^^c-jy aLU-I U»tj t £^sJl *A*j MULi t Aj^JUJJ M j A^A&wli jf ^ j • t£ jjA-l iji I JU 

ts^ 1 J4ij Ji»j ‘ J& OH 1 iUUJ-1 owj (1 j t OUjIjj v Sjy JT yT £_yj |lt jt . 

*Ji M jy& * l$- 4* ^jy^ 4 1?y y*J 4 ^ ®y*»* i-aU^ j*-U u«fj 

^Jw^jdU c^yll ^jp aijU oJjaj 4iilj awI . 

a^L^Jl (3 liUi *-^jyJi j«iUiJ>l c-jtj *Uj ; j-ij«Jl (3 ( <0a»-»j ) (3 *J)I aj^-j ^*iUiJl t^jl_^Jl DU^-jJl JLp Jl* 5 i o^J 

jj5”t x»J-l Aiij : e^U j Ufljt <^jJl ,jp Ja! j t f\_&&> uy. j U y . 

J^sll Ja4^' (^*i Olf>r_jJlj : jlaJl JU . 0*-lJ JS- Aj pjaij t Uajt Ja4iil Ojy=-T AiP <^jjj J-U ^ ^ <^JJJ 

|V-Lpf (J.U»jj 4jL>twi Alilj c DIJLar 0 !>U»jCU-u« 01 Ob^jS^w» iJ^J • 

Imam Ibnu hajar ditanya : Apakah terdapat hadits shohih disetiap akhir Qishar alMufasshol 
(adduha-akhir alOuran) ? Apa hanya khusus bagi yang tidak mengerjakan sholat ? Adakah para 
Imam-imam (mujtahid) mensunahkannya juga untuk orang yang sholat ? Di surat mana permulan 
dan akhirnya ? Apakah juga di sunahkan menambahkan kalimah “LAA ILAAHA ILLA ALLAAH” 
seperti yang terlaku ? 

Imam Ibnu hajar menjawab: Hadits takbir diatas terdapat banyak riwayat, 

Dari Ahamad Bin Muhammad Bin abi Bazah albaazi berkata “Aku mendengar dari Ikrimah bin 
Sulaiman berkata “Aku membaca Quran didekat Ismail Bin Abdillah Bin Oisthanthin saat sampai 
pada surat addhuha ia berkata padaku “Bacalah takbir diakhirnya hingga khatam” dia 
memberitahu saat membacanya pada Mujahid juga diperintahkan bertakbir, Mujahid memberitahu 
Ibnu Abbas ra memerintahkannya, Ibnu Abbas ra memberitahu Abi ka’b ra memerintahkannya, Abi 
ka’b ra memberitahu nabi Muhammad shallallaahu alaihi wa sallam memerintahnya”.(HR. Hakim 
dalam Musnad almustadaarok) 

Imam Syafi’i berkata “Bila engkau tinggalkan takbir berarti kau tinggalkan kesunahan” Imam syafi’i 
menyatakan hadits diatas shahih. 

Para Ulama berbeda pendapat tentang permulaan surat yang disunahkan bertakbir, ada yang 
mengatakan “Dari permulaan surat adduhaa” menurut mayoritas ulama “dari permulaan alam 
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nasyroh” sedang akhir surat kesunahan takbir menurut ahli barat, timur dan lainnya hingga akhir 
surat an-naas. 

Tidak terjadi perbedaan pendapat di antara Ulama bahwa takbir tersebut disunahkan saat sholat 
atau diluarnya 

Abu Hasan as-Sakhowy menuqil dari Abu Yazid alOarasyi, beliau berkata “Aku sholat taraweh di 
bulan Ramadhan bersama orang-orang dibelakang maqam ibrahim di masjid alharam, disuatu 
malam jumat aku bertakbir dikala bacaan sampai pada adduhaa-akhir Quran, saat aku menoleh 
menunaikan salam sholat 

ternyata Abu Abdillah Bin Idris as-Syafi’i (Imam Syafi’i) berada disampingku, dia berkata “Bagus... 
Engkau telah menjalani kesunahan” (diriwayatkan oleh alhaafizh Abu Amr addaani dar Ibnu 
Juraih) 

Ibnu Juraih berkata “Sebaiknya takbir ini dilaksanakan baik oleh imam atau lainnya” dan anjuran 
Ibnu Juraih ini disampaikan tidak hanya satu orang dari kalangan para Imam. 

Sufyan Bin ‘Uyainah menuqil dari Shadaqah Bin Abdillah Bin Katsir : adalah ia menjadi Imam 
sholat lebih selama 70 tahun, bila ia menghatamkan Quran selalu bertakbir, kemudian ia 
mengetahuinya dari Imam Syafi’i dan sebagian guru-gurunya ternyata hal itu juga disunahkan saat 
sholat juga” 

Dan masih banyak lagi pelaku takbir setelah adduha-akhir Quran (ngetiknya terlalu panjang. AA ) 

Sedang bentuk kalimatnya tidak terjadi khilaf diantara ulama yaitu “ALLAAHU AKBAR” ini yang 
diriwayatkan mayoritas ulama dari albazzy, tetapi banyak yang meriwayatkan darinya terdapat 
kalimah tahlil sebelumnya, menjadi “LAAILAAHAILLA ALLAAHU ALLAAHU AKBAR” 

Karenanya Syekh Islam Abdurrahman Arrozy as-syaafi’i dalam kitab ‘alwasiithnya berkata “Aku 
melihat para guru-guru cenderung memilihnya saat sholat agar dapat terbedakan dengan takbir 
hendak ruku’, “ Dinuqil dari albazzy kalimat WALILLAAH ALHAMDU juga setelah takbir. 
[ Alfataawy al-Hadiitsiyah Li Ibni Hajar 1/59 ]. Wallaahu A’lam Bis Showaab. 

0163. Bacaan Qur'an Dari Kaset Dan Cd 

PERTANYAAN : 

Khoirul Anam 

Assalamu'alaikum ikhwan....aku maw tanya ne, membaca alqur'an kan ibadah ! nah klau 
membaca alqur'an tersebut direkam ke kaset/cd, trz kasetnya diputar, apakah suara kaset 
tersebut masih tergolong ibadahnya orang yang membaca tadi ? mohon jawaban berikut 
dasarnya.! maturnuwun. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Waalaikumsalam wr wb... PENDAPAT PARA ULAMA TENTANG KASET atau PIRINGAN HITAM 
YANG BERISIKAN ALOURAN : 
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1. SYEKH ABDUL QADIR AL-AHDAALI 

Suara yang didengar dari piringan hitam atau kaset sama dengan suara alOuran yang didengar 
dari jamadaat, maka tidak di hukumi alOuran (Kitab al-Anwaar al-Syuruuq fii Ahkaam as-Shunduq 
Hal. 31), Syekh Abdul Qadiir al-Ahdaali membolehkan mendengarkan piringan hitam dengan 
istilah laa ba’sa bihi (tidak ada masalah dengannya) beliau mendengarkan ini dengan syairnya : 

4j Ail cJlfli **** ^Jip JlJj 

“Aku pernah ditanya tentang mendengarkan alat musik, maka aku jawab sesuai dengan penelitian, 
yang demikian tidak mengapa” 

2. SYEKH MUHAMMAD ALI AL-MALIKI 

Merekam alOuran dalam kaset atau piringan hitam dalam menggunakan selanjutnya itu tidak bisa 
lepas dari unsure menghina atau merendahkan martabat alOuran, karenanya merekam alOuran 
dalam kaset atau piringan hitam sebagaimana yang maklum hukumnya haram, juga 
mendengarkan alOuran dari padanya. (Kitab al-Anwaar al-Syuruuq fii Ahkaam as-Shunduq Hal. 
31), 

3. MENURUT PENDAPAT YANG TERPILIH DIKALANGAN MADZHAB HANAFIYAH 

Kalangan Hanafiyah menyatakan : Mendengar ayat sajdah seperti burung beo, menurut pendapat 
yang terpilih tidak wajib sujud karena bukan bacaan sebenarnya namun sekedar kicauan yang 
tidak di mengerti. Pendapat yang lain menyatakan wajib bersujud karena orang yang 
mendengarkan itu telah mendengarkan firman Allah SWT. Walaupun dari burung yang sedang 
berkicau”. (alFataawy as-Syar’iyyah 1389). 

Bila mengacu pada pendapat-pendapat ini, sudah tidak berdampak pahala pada pemilik suara 
rekaman bahkan menurut Imam Ali alMaliki haram merekamnya. Wallahu a’lamu bis showaab. 

0204. MEMEGANG ALOURAN TANPA KEADAAN SUCI 

PERTANYAAN: 

Maya Puspita 

Assalamu'alaikum. Dalam membaca kitab suci al qur'an ataupun memegangnya apakah wanita 
harus dalam keadaan suci ( tidak sedang haid-menstruasi ) dan mestikah harus berkeadaan 
belum batal dari wudhu kita ? Jazzakallah khoer. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa’alaikumsalam wr wb. HUKUM MEMEGANG ALOURAN TANPA KEADAAN SUCI 

jjp AjU S^JjcdJ (1)1 jAll IjjLsrl US' (jji aJI jJsjJl J (1)1 jJlJl <5 jUj aJ UI ^lp frlgJiiJl 

Ajils-Jl jlsrfj O jf- jf (1)T Jk .il ILaiLiJlj A^Jlljl ^ j?- Jjj . J-ilililj tijJSC 
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"Para Ulama Ahli Fiqh (Hanafiyah, Syafi’iyyah, malikiyyah dan hanabilah) sepakat membolehkan 
membaca alOuran atau sekedar melihatnya meskipun tanpa wudhu tapi tidak menyentuhnya, 
mereka juga sepakat bagi anak-anak kecil juga dibolehkan memegang al Quran untuk belajar 
karena mereka masih belum mukallaf namun yang utama tetap memakai wudhu. Kalangan 
Malikiyyah dan Syafi’iyyah mengharamkan memegang al Quran saat seseorang menanggung 
hadats kecil meskipun memakai sarana ha'il (penghalang) atau kayu (tidak menyentuhnya secara 
langsung) namun kalangan Hanafiyyah dan Hanabilah membolehkannya asalkan penghalang dan 
kayunya suci dari najis." (Fiqhul Islamy, 1/395). Sumber Kitab : Al Fiqhul Islaamy wa Adillatuhuu 
1/395. Sumber Link: http://www.ea4nt.com/fkhislami/taharawsalah9.php 

DALIL DARI AL CHJRAN 

80) j-Juii (79) djj+ia .Ji Ut U (78) ^ (77) ^ j£ oTyjJ aji 

“Sesungguhnya Al-Quran ini adalah bacaan yang sangat mulia, pada kitab yang terpelihara, tidak 
menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan, diturunkan dari Rabbil ‘alamiin” (QS Al Waqiah 
77-80). Dalam Tafsir Jalalain diterangkan: 

ja p&-kj \ J t Ul" "<U~*J U 

“LAA YAMASSUHUU” berupa khabar dengan makna larangan, sedang “ ILLAL 
MUTHAHHARUUN” adalah orang-orang yang mensucikan dirinya dari hadats. Sumber kitab: 
Tafsir Jalalain (bersama Hasyiyah Showi juz IV halaman 166, cetakan Daar Ihyaa al Kutub al 
‘Arabiyyah) / halaman 717, maktabah syamilah. Sumber Link : http://islamport.eom/d/1/ 
tfs/1/35/1 753.html. 

Dalam Tafsir Ibn Katsier: 

il)T Jk Jl) IS—4 3 -^ IaLaaj ys- VUl JaiJj tjJl» <iiJb-Jlj AjUssJI ja t Ul <U**«j U " JlSj 

aJUj il)f jJ*Jl il)T Jk Jlj jiL-j of <u1p au! amI J5)f yJ& <Sjj Jl 

JJl <_jUS3l of ^y- j> jy>-p ji j> ^ ji <3)1 jf- Ajds »y ciiJL* j»L«yi aljj Uj (iUS ^ I yo-\j . jJ*Jl 

^ Jf („s* ■ S J , ' S J' ^1 J J l _ r *i U of " ( ‘y>~ Ji <uip <5)1 jLfi .5)1 J y* j TTk 

y»\L Ut oT^ill U J " Jti jX <J aJp Ai)t ji* 4)1 J of f ja- ^ Ji jb J xs- ik^fi ^ ofy Jli " 

y>s- ji aJJI JLpj ^y- j> jy»s- y- ^UaijljJl aJL— f Jij <u JLaIJI IJLa Ji«j • y?J ^ U»f Jp Ji eJLsr e^Larj eJL*j 

|Jpf <5)lj Jaj U Ja JS" .aL^t L /’Uit OlliPj 

"Ulama lain mengatakan : LAA YAMASSUHUU ILLAL MUTHAHHARUUN, Maksudnya (orang- 
orang yang suci) dari janabah dan dari hadats. Mereka berkata bahwa yang dikehendaki al Quran 
disini adalah al Mushaf sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu ‘Umar 
bahwasanya Rasulullah shallallaahu ‘alaihi melarang membawa Al Qur'an ke negeri musuh, 
karena beliau khawatir apabila nantinya akan diambil musuh. Mereka berhujjah dengan hadits 
yang diriwayatkan oleh Imam Malik dalam kitab Muwaththa' dari ‘Abdullah ibn Abi Bakr ibn 
Muhammad ibn ‘Amr ibn Hazm, bahwasanya didalam kitab (surat) yang ditulis Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wasallam kepada ‘Amr ibn Hazm: “Tidak boleh menyentuh al Quran kecuali 
orang yang suci.’’ 
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Dan Abu Dawud meriwayatkan dalam al Maraasil dari haditsnya az Zuhri, berkata: “Aku membaca 
di dalam Shahifah (lembaran) disisi Abu Bakr ibn Muhammad ibn ‘Amr ibn Hazm sesungguhnya 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda: WA LAA YAMASSU AL QUR'AANA ILLAA 
THAAHIRUN.” (dan tidak boleh menyentuh al Quran kecuali orang yang suci). Ini adalah 
penemuan tertulis yang bagus, yang telah dibacakan oleh Az Zuhri dan yang lainnya. Seperti 
inilah yang seyogyanya diambil (diamalkan). Imam Daraquthni mengambil sanad hadits tersebut 
dari 'Amr bin Hazm, dan Abdullah bin Umar, dan Utsman bin Abi al-'Ash. Setiap jalur sanad dari 
Abu Dawud dan Daraquthni ini perlu ditinjau ulang." (Tafsir Ibnu Katsir, 7/545). Sumber Kitab: 
Tafsir Ibnu Katsier juz VII halaman 545, maktabah syamilah. Sumber Link: http://www.mtwer.com/ 
Quran/t-56-1 -79.html 

Catatan: 

Dalam Tafsir Ibnu Katsir, ada dua versi pada kalimat 

JaJ JS " jL -,1 


Pertama, 


JS " jL -,1 


Sesuai dengan redaksi: 

- maktabah shamela dalam satu versi 

- maktabah marji'ul akbar 

- http://www.mtwer.com/Quran/t-56-1-79.html 

- http://ar.wikisource.org/wiki/ via http://qoo.ql/o33z5 
Kedua, 


jr 


Sesuai dengan redaksi: 

- maktabah shamela dalam versi yang lain 

- http://maktabah.iundumuhammad.net/read.php?vcid=8&vbid=41&vtocid=4519 

http://www.islamweb.net/newlibrarv/displav book.php? 
idfrom=1811&idto=181 l&bk no=49&ID=1869 

Imam Ibnu Abi Syaibah dan Imam Addaara Outhni meriwayatkan : (sanad dan matannya Ibnu Abi 
Syaibah): 

«Jrb- t isrls- ^ OLJL- LS' : Jli t Jjji jJl J-P 'J* t (jp t t Jif UjOp- 

Ml M Aji t <u~«f M c t aL»I 5 : J15 : Jl5 ? oT Ja .!l ^ ^ ,iJLiL*o of LLJ <5)1 -a-p bf U « L >y : aJ LUi t (*■* 

\^oyl of J-5 iLip fjii t «ULi : Jl5 c 

"Telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah dari A'masy dari Ibrahim dari Abdurrahman bin 
Yazid, berkata: kami bersama Salman dalam suatu hajat. Dan beliaupun pergi untuk buang hajat 
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dan beliau kembali. Kamipun berkata kepada beliau,: “Berwudhulah Wahai Abu Abdillah, agar 
kami bisa bertanya kepadamu tentang ayat-ayat al Qur’an”. Abdurrahman bin Yazid berkata, 
beliau (Salman) berkata: “Silakan bertanya akan tetapi aku tidak akan menyentuhnya. 
“Sesungguhnya tidaklah menyentuhnya melainkan orang-orang yang disucikan”. Kami pun 
mengajukan beberapa pertanyaan kepada beliau dan beliau membacakan beberapa ayat kepada 
kami sebelum beliau berwudhu.” (HR. Ibnu Abi Syaibah). Sumber Kitab: Mushannaf Ibnu Abu 
Syaibah juz I halaman 103, hadits nomor 1106, maktabah syamilah, dan Sunan Addaara Quthni 
juz I halaman 124, maktabah syamilah. Sumber Link: http://www.islamweb.net/newlibrarv/ 
displav book.php?flaq=1&bk no=10&ID=96 dan http://islamport.eom/d/1/mtn/1/56/2045.html 

Addaara Quthni berkata: 




Semua rawinya tsiqoh. 

DALIL DARI AL HADITS: 

- Al Muwaththa: 


Dijill jJi I vU 

Bab Perintah wudhu bagi orang yang menyentuh al Quran 

680 - jJSi <Jp aUI jL* aUI J i,k <^iJl of f j»- a>. j** <y. ^ j* a* ls& 

j*\L> Ut ^j U of ^ js- 

"Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari Abdullah bin Abu Bakr bin Hazm bahwa di 
antara isi surat Rasulullah shallallaahu 'alaihi wasallam yang beliau tulis untuk 'Amru ibn Hazm 
adalah, bahwasanya: "Tidak ada yang boleh menyentuh al Quran kecuali yang bersuci.". Sumber 
Kitab: Tanwiirul Hawaalik juz I halaman 203-204, cetakan Toha Putera Semarang / Muwaththa'u 
Maalikjuz II halaman 278, maktabah syamilah. Sumber Link: http://www.islamweb.net/newlibrary/ 
displav book.php?flaq=1&bk no=77&ID=3304. 

Dalam kitab al Muntaqa, Syarh Muwathta Maalik: 

j 3 j jjf JlS tJLgjj DiyUl ot U <Jf jj^U» Ut OTyLil U ot <U jij ( ) 


"Fasal. Sabda Nabi, yaitu: “Tidak boleh menyentuh al Quran kecuali orang yang suci” adalah zahir 
bahwasanya orang yang berhadats tidak boleh menyentuh al Quran. Dengan pendapat ini berkata 
Abu Hanifah, Asy Syafi’i dan sejumlah Fuqaha dari shahabat dan yang lainnya dari tabi’in." (al- 
Muntaqa, 1/475). Sumber kitab: al Muntaqa, Syarh Muwathta Maalikjuz I halaman 475, maktabah 
syamilah. Sumber link: http://www.vanabi.com/Hadith.aspx?HadithlD=57964. 

Dalam Kitab Sunan Ad Daaraquthni: 
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Bab larangan orang berhadats menyentuh al Quran 

Ol£” : JlS ^ aSsI jlp ^jp jajc» UJSIj^l U £**_jl ^ ,y. U ^ 

oll* Ajljjj jly. X ylp UI OT^JI ^ Uf fjs- JJ jJJj (X- J aIp .5)1 X 5 i^ 1 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Mukhallid, telah menceritakan kepada kami 
Hasan bin Abi ar-Rabi', telah menceritakan kepada kami Abdur Razaq, telah mengkhabarkan 
kepada kami Ma'mar, dari Abdullah bin Abu Bakar, dari bapaknya, berkata: Adalah terdapat di 
dalam surat Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam kepada ‘Amr ibn Hazm: “Engkau tidak boleh 
menyentuh al Quran kecuali dalam keadaan suci.’’. (Hadits) Mursal, semua rawinya tsiqoh. (HR. 
Daraquthni). Sumber Kitab: Sunan Addaara Quthni juz I halaman 121. Sumber Link: http:// 
islamport.eom/d/1/mtn/1/56/2045.html 

Dalam Shahih Ibn Hibban: 


UI atfil Uj 

"Jangan menyentuh al Quran kecuali orang yang suci." (HR. Ibnu Hibban). Sumber Kitab: Shahih 
Ibnu Hibbaan juz 14 halaman 501, hadits nomor 6559, maktabah syamilah. Sumber Link: http:// 
islamport.eom/d/1/mtn/1/71/2647.html 

Dalam Kitab al Mustadrak: 


^ii ui Sijiii Uj 


"Jangan menyentuh al Quran kecuali orang yang suci." (HR. Hakim) 




ini Hadits Shahih. Sumber Kitab: Al Mustadrak juz III halaman 479, hadits nomor 1399, maktabah 
syamilah. Sumber Link: http://islamport.eom/d/1/mtn/1/21/406.html. 

(3/479) 

Dalam kitab Sunan Kubra lil Baihaqi 

5— oTjiii f pu ^ jj^uJi <-->1). 

Bab Wanita Haid tidak boleh menyentuh al Quran 

1534- lX- ^^aJl jlisJ' V 1 <j>. ijXjl lIX- X <J- J U^f «X Ji Ji jipi\ xs- JJ J~s- u^f 

O* *J o* f j’- Oi Cji A Oi J' U* O* Ull-L JP uX- J* r^i 

‘ oUaJlj (j^lj^il v vUSJ X <3)1 (^L«- <dJl Jj—j of : «*^r 

jjpf ULilj .« j^U« 'i/l DTjiJl *y_j »: Jlj 

Telah mengkhabarkan kepada kami Umar bin Abdul Aziz bin Umar bin Oatadah, telah 
mengkhabarkan kepada kami Abu 'Amr bin Mathar, telah menceritakan kepada kami Ahmad bin 
al-Hasan bin Abdul Jabar ash-Shufi, telah menceritakan kepada kami Hakam bin Musa, telah 
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menceritakan kepada kami Yahya bin Hamzah, dari Sulaiman bin Dawud, telah menceritakan 
kepadaku Zuhri dari Abu Bakr ibn Muhammad ibn ‘Amr ibn Hazm, dari bapaknya, dari kakeknya: 
“Sesungguhnya Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam menulis kepada penduduk Yaman dengan 
surat yang didalamnya ada fardhu, sunnah dan diyat. Beliau mengutus dengan membawa surat 
bersaqma ‘Amr ibn Hazm. Rawi menuturkan hadits, dan didalamnya, beliau bersabda: “Dan 
jangan menyentuh al Quran kecuali orang yang suci." Rawi lainnya meriwayatkannya dalam 
bentuk hadits mursal. (HR. Baihaqi). Sumber Kitab: As Sunan al Kubra lil Baihaqi juz I halaman 
344, hadits nomor 1354. Sumber Link: http://www.islamweb.net/newlibrarv/displav book.php? 
fiaq=1 &bk no=71 &ID=1409 

Dalam Kitab al Muwaththa: 

128 - U* oi Ji U* Jf- j 

oL >yi yi Jlii jvJti oli» Jl» o..—lilLU Jlii ^ ^jis- 

"Telah menceritakan kepadaku dari Malik, dari Ismail bin Muhammad bin Sa'ad bin Abi Waqash, 
dari Mush’ab bin Sa’ad bin Abi Waqqash, bahwasanya dia berkata: “Aku memegang mushfah di 
hadapan Sa’ad bin Abi Waqqash lalu aku menggaruk-garuk kemaluanku”. Beliau lantas berkata, 
“Engkau menyentuh kemaluanmu?”. “Benar”, jawabku. Beliau berkata, “Berdirilah lalu 
berwudhulah”. Aku lantas bangkit berdiri dan berwudhu lalu aku kembali.”. Sumber Kitab: Tanwiirul 
hawaalikjuz I halaman 64, cetakan Toha Putera Semarang / Muwaththa Maalik juz II halaman 58, 
hadits nomor 128, maktabah syamilah. Sumber link: http://www.islamweb.net/newlibrarv/ 
displav book.php?flaq=1&bk no=77&iD=185. 

DERAJAT HADITS: 


- Dalam Kitab Majma’uzzawaa'id: 


y» U» UI OT jk II ^ U 


(oTjili ^ ^ vU) 


Bab Menyentuh al Quran 


1512 Ul Di yi I U " : JVS <ui p <3)1 <UJl J y <UJl xs- ^y- 

"Dari ‘Abdullah ibn ‘Umar, sesungguhnya Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda: 
“Jangan menyentuh al Quran kecuali orang yang suci.” 

tijA>y UU-jj tjiCailj jJ> 3l «'jJ 

HR. Ath Thabarani didalam (al Mu’jam) al Kabir dan ash Shaghir. Rawi-rawinya tsiqoh semua 
(Majma Az-Zawaid, 1/276). Sumber Kitab: Majma’uzzawaa'id lil Hafizh al Haitsami juz I halaman 
276, maktabah syamilah. Sumber Link: http://www.islamweb.net/newlibrary/displav book.php? 
flacFl&bk no=87&ID=1523 

Dalam Kitab At Talkhiish al Habir: 
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y ii I (J ^UaijIJlll y\d Ul iJ^«-sAaJI U ^lj»- jjJ JlS j*-L^J Ailp aJUI 4 _jU‘» Ajf t^jJb- 

ui oT> S : u jis jIji jj ,jl.j Up Uji jl* aji ili jii ^ ouikli j ^Q‘tj 

a^Lrfl ^jUJl y^-j <> *jij *j f -kl*>jbl ^1 ^liaJl ^"Sj (*jU>- jj y t£j j*d cjfj 

"Hadits bahwasanya Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda kepada Hakim ibn Hizam 
“Jangan menyentuh al Mushaf kecuali orang yang suci”. HR. Addaara Outhyni, al Hakim dalam al 
Ma’rifah dari Mustadraknya, al Baihaqi dalam al Khilaafiyyaat, dan ath Thabaranai, dari haditsnya 
hakiim, berkata: “ Ketika Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam mengutusku ke Yaman, beliau 
bersabda: “Jangan engkau menyentuh al Quran kecuali engkau orang yang suci". Di dalam 
isnadnya ada Suwaid Abu Hatim, dia dha’if. Ath Thabarani menuturkan bahwa dia (Suwaid) 
menyendiri. Dengan hadits tersebut. Al Hazimi menghasankan isnad hadits tersebut." (At-Talkhis 
al-Habir, 1/131). Sumber Kitab: At Talkhiis al Habiir lil Hafizh Ibn Hajar juz I halaman 131, 
maktabah syamilah. Sumber Link: http://www.kl28.com/knol2/?p=view&post=163262 

DALAIL DARI KITAB FIQH 

Dalam kitab al Majmu’, Syarh al Muhadzdzab: 

$.L«JjUl jyy^rj JL»->-lj L* * yit (JlS LmJ&JL* ./>~ll y** ^ ^LaJjUl y 

"Didalam Madzhab Ulama tentang menyentuh dan membawa Mushaf. Madzhab kami keduanya 
haram, dan dengan pendapat ini berkata Abu Hanifah, Malik, Ahmad dan jumhur ulama." (Al- 
Majmu', 2/72). Sumber Kitab: Dalam kitab al Majmu’, Syarh al Muhadzdzab juz II halaman 72, 



Dalam Kitab al Haawi Lil Maawardi: 


<u~»j SjLfljaJl <_J y j : aJL»w> 

"Masalah : Wajibnya bersuci untuk mebawa dan menyentuh Mushaf. 

ISI cJl>t «/a a. i t Uj i aj»p aJJI J15 

Imam Syafi’i radhiyallaahu ‘anhu berkata: “Jangan membawa dan menyentuh al Mushaf kecuali 
orang yang suci.” (Al-Hawi lil Marwadi, 1/143). Sumber Kitab: Al Haawi lil Mawardi juz I halaman 
143, maktabah syamilah. Sumber Link: http://www.islamweb.net/newlibrary/displav book.php? 
idfrom=69&idto=78&bk no=94&ID=50. 

Dalam Kitab Majmuu’ul Fatawa: 

Xfi. ? u ff f-y 9 ^ y>. y» jyj : J~**j • 

y <lJLp aJJI aJJI yj»j «uiS** ^UJl ^ J15 L*S~ y li? Ul ■ ^Jl yy. U Aif <*jjtJl A«jt)l . 

3uL 'SJ ulf yj 'J S (X-j S Ali' Jd> S 1 ^ S u : jlJ-i Juyi jii. { yd, ui S u ’af} : S 

4jL> t .,,3 l l L-jJ jJju Uj . iji AJl (^"jUill . 
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"Ibnu Taimiyyah ditanya: "Apakah boleh menyentuh Mushaf tanpa wudhu ?". Beliau menjawab : 
“Pendapat imam mazhab yang empat, mushaf al Qur’an tidak boleh disentuh melainkan oleh 
orang yang suci sebagaimana dalam surat yang dikirimkan oleh Rasulullah kepada ‘Amr bin 
Hazm, 


jA li Ul OT jii\ U of 

“Tidak boleh menyentuh mushaf kecuali orang yang suci”. Imam Ahmad mengatakan, “Tidaklah 
diragukan bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam telah menuliskan surat tersebut kepada ‘Amr 
bin Hazm.”. Dan ini juga pendapat Salman al Farisi, Abdullah bin Umar dan yang lainnya. Tidak 
diketahui adanya sahabat lain yang menyelisihi pendapat dua sahabat ini”. (Majmu' Al-Fatawa li 
Ibni Taimiyah, 21/266). Sumber Kitab: Kitab:Majmu’ul Fatawa juz 21 halaman 266. Sumber Link: 
http://www.islamweb.net/newlibrary/displav book.php? 
bk no=22&ID=1452&idfrom=2241&idto=2282&bookid=22&startno=18 

Kalau kita membawa al Qur'an saat bepergian terus dimasukkan kedalam tas saat membawanya 
boleh nggak ? Boleh bila niatnya semata-semata membawa TAS. Bila niatnya membawa alquran 
yang di dalamnya atau membawa TAS dan alqurannya maka haram.. 

ISt Ut t-J 1Ajolil «JLa U liJUi y.j jf ^UL, jf . JJiJl Ajof lC- y!oyt titj 

t . y0j OjJb liJUi ^ y eJ&-j JLvfii jf 1$** JU<aS «i yajL» cJlS" 

"Bila Mushaf diletakkan pada sebuah peralatan-peralatan rumah dalam kotak atau pakaian atau 
lainnya maka tidak boleh membawa peralatan ini tanpa wudhu kecuali bila peralatannya yang 
menjadi tujuannya dalam membawanya, bila tujuannya membawa alquran yang ada didalamnya 
atau bertujuan membawa quran dan peralatannya maka haram membawanya tanpa wudhu." (Al- 
Fiqhu 'ala Madzahib al-Arba'ah, 1/48). Sumber Kitab: Al Fiqhu ‘Alal Madzaahibil Arba’ah juz I 
halaman 48, maktabah syamilah. Sumber Link: http://islamport.eom/d/2/fqh/1/29/309.html. 

jUi»yi IJLS’j t _kii JL ,aju a y t iay jJj : j Jli c IJbr 01 j I j yj \ «JIjL» 

jS~ _ al (j ^ JUp 1 ^ as.iai J,. ( LiLL?- 

"Faidah: Diperbolehkan membawa mushaf besertaan di dalam kotak meskipun berukuran sangat 
sempit. Imam al-Barmawi berkata: Meskipun berupa tidak lebih dari barang hasil jahitan jarum tapi 
dengan kondisi hanya dikehendaki membawa kotak tersebut, begitu juga bila tanpa tujuan 
apapun, berlainan dengan pendapat dalam kitab Tuhfah, bahkan boleh ketika dikehendaki 
membawa keduanya (mushaf dan kotaknya) menurut pendapat Imam Ramli. Selesai fatwa 
Sulaiman al-Kurdi." (Bughyah al-Mustarsyidin: 26). Sumber Kitab: Bughyatul Mustarsyidin 
halaman 26, cetakan al ‘Alawiyyah Semarang / halaman 52, maktabah syamilah. Sumber Link: 
http://www.kl28.net/knol6/?p=view&post=1046746&paqe=12 . Wallaahu A’lamu bishshawaab. [ UZ 


0211. Al-Quran dan realitas kehidupan 

Oleh Masaji Antoro 

Janganlah bersedih !! Jalani hidup dengan CINTA..!! Semoga kita kian semangat dalam menjalani 
setiap episode KEHIDUPAN yang dianugerahkan Allah SWT kepada kita dengan segenap CINTA 
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dan KEIKHLASAN... 

KENAPA AKU DIUJI...? 

• QS : AI-'Ankabuut ayat 2-3 : 

"Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) mengatakan:"Kami telah beriman", 
sedang mereka tidak diuji lagi? Dan sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang sebelum 
mereka, maka sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia 
mengetahui orang-orang yang dusta". 

KENAPA AKU TIDAK MENDAPATKAN APA YANG AKU IDAM-IDAMKAN...? 

• QS : Al-Baaqarah ayat 216 : 

"Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu 
menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak 
mengetahui". 

KENAPA UJIAN SEBERAT INI...? 

• QS : Al-Baaqarah ayat 286: 

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya". 

RASA FRUSTASI...? 

• QS : Al-'lmraan ayat 139: 

"Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, padahal kamulah 
orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman". 

BAGAIMANA AKU HARUS MENGHADAPINYA...? 

• QS : Al-'lmraan ayat 200 : 

"Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah 
bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan bertaqwalah kepada Allah supaya kamu beruntung". 

BAGAIMANA AKU HARUS MENGHADAPINYA...? 

• QS : Al-Baaqarah ayat 45 : 

"Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya yang demikian itu sungguh 
berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu'," 

APA YANG AKU DAPAT DARI SEMUA INI...? 

• QS : At-Taubah ayat 111 : 

"Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mu'min, diri dan harta mereka dengan 
memberikan surga untuk mereka". 
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KEPADA SIAPA AKU BERHARAP...? 

• QS : At-Taubah ayat 129 : 

"Cukuplah Allah bagiku; tidak ada Nah selain Dia. Hanya kepada-Nya aku bertawakal" 

AKU TAK DAPAT BERTAHAN LAGI...!!! 

• QS : Yusuf ayat 87 : 

"dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat 
Allah, melainkan kaum yang kafir". 

"Apabila kamu dihormati dengan suatu penghormatan, maka balaslah penghormatan itu dengan 
lebih baik, atau balaslah (dengan yang serupa). Sesungguhnya Allah memperhitungkan segala 
sesuatu". (QS : An-Nisaa' ayat 86) 

MARI KITA selalu BERBENAH dan terus BERBENAH untuk memepersembahkan yang terbaik 
dalam HIDUP INI... Dengan torehan kemuliaan dan semangat pantang 
menyerah...Dimanapun...Kapanpun dan dengan siapapun ... Selama Allah swt menjadi tujuan 
utama kita, Insya Allah kita akan menjadi hamba yang Dia cintai dan meraih kata BAHAGIA 
sebagaimana doa yang sering terlantun "untuk kebahagiaan DUNIA dan AKHIRAT....". 

Sumber: www.fb.com/notes/121323431242596 

0215. Ketentuan Memegang Mushaf Tanpa Wudhu 
Menurut "Maalikiyyah" 

Oleh Masaji Antoro 


( LI Ujp jji- a*L U j&A Ia*i*j jt JJ- J 9 \ tjJU 

jf jUjj jf ji d! : jf l< j&A &\S" a~~* a*j 

f. i aL*^, d)! aJ Ai^i \j_f- A^2XJ jT aIS”” SifwSi i ^^A-lj AjLi^U l*ii a» Lf jA 

il)f : JjS/l : 0Us> \jj>- aLJ- -Ujiio j ^ e- j+aj dj-b Ij aIS” aL?- Ltt tj j>- A*a*j Jjf*- aJ : J yu 
jt L!** aL» 1>- ot : aJI jtjiSlI J l _As , «-sail ot : jUJl LJLw» aL»U>- 

jj£ V Aj^i kiJJi IiAp «t y\ jij jju ijAJi (3 i3j* s-L*A 

iie- 

Kalangan Malikiyyah berpendapat bolehnya memegang atau membawa baik secara keseluruhan 
atau sebagian mushaf al-Quran tanpa wudhu bila memenuhi ketentuan : 

• Tertulis dengan selain bahasa arab 

• Terukir dalam dinar, dirham atau hal-hal yang biasa dipergunakan untuk niaga karena untuk 
menghindari adanya masyaggat dan dosa sebab sulitnya menghindarinya 
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• Tersimpan dalam sesuatu yang terjaga 

Sebagian kalangan ini berpendapat “Boleh membawa quran dalam sesuatu yang terjaga bila 
hanya sebagian quran saja didalamnya namun bila kesemua yang terdapat dalam quran tetap 
tidak boleh membawanya tanpa wudhu 

Dalam bolehnya membawa mushaf alquran dalam sesuatu yang terjaga menurut kalangan 
Malikiyyah di syaratkan; 

=> Pembawanya Muslim 

=> Al-qurannya tertutup dengan sesuatu yang dapat mencegah dari kotoran. 

• Pembawanya pengajar atau pelajar Quran 

Boleh bagi mereka berdua membawa mushaf al-Quran meski tanpa wudhu baik bagi yang sudah 
mukallaf atau belum bahkan bagi wanita haid sekalipun. 

Sumber: al-Fiqh ‘alaa Madzaahib al-Arba’ah 1/48 

0253. Pendahuluan Arrohmaan Daripada Arrohiim Dalam 
Basmalah 

PERTANYAAN : 

Lihat Selengkapnya 

Dalam basmalah suroh Al-fatichah : "Dengan menyebut asma Allah maha pngasih lagi maha 
penyanyang". Mengapa tidak disebut maha penyayang terlebih dahulu., lalu maha pengasih ? 
bukankah apabila seorang hamba telah disayang maka akan dikasihi ? 

JAWABAN : 

Arif Kurniadi 

Yang ane pernah dengar begini: Arrohman diartikan sbgai Maha pengasih di dunia dan akherat., 
Sedangkan Arrohim Maha penyayangnya Allah khusus di akherat mohon koreksi dan 
pencerahannya.. 

Syaivul Ma'ruv 

Waquddima arrahmaan 'ala arrohiim liannahu khooshun...walihaadza yaa rohmaanuddun,ya 
liannahu ya'imu almu'minu wa alkaafiru wa alrohiimu alaakhiroh liannahu yukhoshshsul mu'min.. 
[ Nihayah azzayn hal 4 ]. 

Masaji Antoro 


t) Jj; *lJl «bj dSl j* ^Jlj j* 4aJLJL! OlifrJiw» OLi-yp ^Jl j *~^Jlj 

<3)1 jvii Jlib V SI jj/pLs- <bSl jJl ^Js- j *jJl {Jij ij+a Uf“l oli j»-.l AjSl L*4*Lp <3)1 ^ja» 

(•UJl ( _ S Ip f? -J' 
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Lafadz ARRAHMAAN ARRAHIIM adalah sifat musyabbihat yang bentuknya berfaedah 
mubalaghoh, lafadz ARRAHMAAN lebih baliigh (sempurna maknanya) ketimbang lafadz 
ARRAHIIM karena penambahan huruf pada bentuk kalimat (biasanya) menunjukkan pada 
penambahan makna, seperti pada lafadz ^ (tanpa tasydiid artinya putus) dan lafadz (dengan 
tasydiid artinya menjadi memutuskan.... membuat terputus-putus). 

Lafadz ‘ALLAH’ didahulukan atas keduanya (arrahmaan dan arrahiim) karena ‘ALLAH’ adalah isim 
dzat sedang keduanya isim sifat, lafadz ‘ARRAHMAAN’ didahulukan atas lafadz ‘ARRAHIIM’ 
karena lafadz ARRAHMAAN sifat yang khusus dimiliki oleh Allah karenanya tidak boleh bagi 
selain Allah disebut ARRAHMAAN berbeda dengan lafadz ARRAHIIM. [ lqnaa Li as-Syarbiny 1/6 ]. 

0317. Dinamika Tadarusan alQuran 

PERTANYAAN: 

Fero Stp As-Samawaat 

Bagaimana hukumnya membaca (tadarus) al-quran dengan suara yang jelas di musholla atau 
masjid dan terdengar orang lain yang masih sedang sholat wajib atau sunah ? 

JAWABAN : 

Ayi Yuniar 

Memang tak asing ditelinga kita mendengar kata “TADARUSAN”. Sebenarnya apakah yang 
dimaksud dengan tadarusan ?? 

Secara garis besar, TADARUSAN adalah membaca al-Qur’an dengan secara bergiliran 
melibatkan dua pihak (pembaca dan penyimak) dengan mengeraskan suara. Lalu bagaimana 
hukum membaca al-Qur’an dengan bergiliran seperti itu, apakah hal ini merupakan suatu bid’ah 
atau bukan? Imam Nawawi, dalam kitab beliau, at-Tibyan (sebuah kitab salaf yang menerangkan 
tentang adab dan tata cara menjaga al-Qur’an) menjelaskan sebagai berikut: 


j [>*] : 

t1 t ju f «i-»- j* jf-'i t t jij f tdUS jvPjl Uf jh ot 

4* J* 'i : CAJLP —4J4i 4 ^-j— . 

Jl jt» b ^j aJL«^ (J5 L)b**Jl 

”[Pasal: membaca al-Qur’an sambung-menyambung secara bergantian] 

Yaitu sejumlah orang berkumpul, sebagian dari mereka membaca sepuluh ayat atau sebagian 
atau selain itu, kemudian diam (menyimak) dan yang lain meneruskan pembacaan, kemudian 
yang lain membaca. Ini adalah boleh dan baik. Imam Malik RA telah ditanya dan beliau menjawab: 
’Tidak ada masalah dengan hal seperti ini”. Begitulah beliau, Imam Nawawi menjelaskan perihal 
"KEBAIKAN” dalam TADARUS-AN ini. Heran, ada saja segelintir orang yang membid’ahkan 
TADARUS-AN yang sudah jelas ini adalah amalan salafuna as-Saleh. 

Kemudian bagaimana dengan mengeraskan bacaan al-Qur’an ?? 
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Kerap kali terdengar omongan2 miring dari segelintir orang, perihal mengeraskan pembacaan al- 
Qur’an dengan keras, seperti pertanyaan, "kenapa jika tadarus dengan mengeraskan suara???? 
B...ukankah hal ini mengganggu kenyamanan pemeluk agama lain???” 

Sering kali kita dibuat miris dengan pertanyaan semacam ini, yang sejatinya pertanyaan seperti itu 
hanyalah pertanyaan yang menghalangi syiar Islam berkembang di seantero jagad raya ini, wa bil 
khusus, di bumi Nusantara tercinta ini. 

Mari, sejenak kita simak baik-baik, menilik kembali isi kandungan dalam kitab at-Tibyan tentang 
persoalan semacam ini. 


«fI ji JL> O yt aJl £» J J [j-^ai] 


Of.U>rJ tSf.1 jiJl) O yai\ 3jb 0 fS-J 0 ^s<aJl (J i f-Ls- Aji jjLel .Aj ot j*-£* 

o_^Ji j***j JLp aJbjti». 


..."[Pasal: membaca al-Qur’an dengan suara keras] 

Ini adalah merupakan pasal yang PENTING dan PATUT DIPERHATIKAN. Ketahuilah, bahwa 
banyak hadits dalam kitab shahih dan lainnya menunjukan ANJURAN mengeraskan suara di 
waktu membaca (al-Qur’an).” 

Dalam kitab beliau ini dijelaskan juga tentang beberapa atsar yang menunjukan anjuran 
merendahkan suara. Lhaaa kok bertentangan satu sama lain?? Untuk memahami akan hal ini, 
beliau (Imam Nawawi) menjelaskannya secara terperinci, dengan menghadirkan pendapat ulama, 
seperti yang tertera dalam keterangan berikutnya, 




aUA' ^ Oli tiiJLii U4 ^ J-jiit yii A' j* jlA t'JU Aiii>!j.ljljMlj Jy £«Jr' JjA 9 J 

£SjlSJl «w—15 -iaiji AjSlj j* <J>i ajJjI»S|j t aJ 0^1 tj-jait 

^15 .Aja-lbjj j*-5U JA» :« jS- JaSjjj t JsLiJl (J JjJj j <UJf “ ( —jSviJl J,l a>® 

^-^/1 *. ApLjaJ (CaLmJI o*Ub . • ..' (jU c (CaLwJI d*Ub djv?>- I ^ ^ ^ * 

"Berkata, Al-lmam Abu Hamid Al-Ghazali dan ulama lainnya, Cara menggabungkan antara hadits- 
hadits dan atsar-atsar mengenai hal ini, ialah bahwa memelankan suara lebih jauh daripada riya. 
Merendahkan suara lebih utama bagi orang yang takut berbuat riya. Jika tidak takut berbuat riya, 
maka MENGERASKAN SUARA LEBIH BAIK karena lebih banyak diamalkan dan berfaedah 
meluas kepada orang lain. Maka yang demikian (mengeraskan suara hingga terdengar orang lain) 
LEBIH BAIK dari pada yang hanya mengenai diri sendiri. Dan karena bacaan dengan suara keras 
menggugah hati pembaca dan mengarahkan pendengarannya kepadanya, mengusir tidur, 
menambah kegiatan dan menggugah orang lain yang tidur dan orang-orang lali serta 
menggiatkannya.” 

Banyak riwayat yang menyebutkan tentang anjuran mengeraskan suara. Imam Nawawi dalam 
kitab beliau ini, mengemukakan beberapa hadits yang berkaitan dengan hal ini. Diantaranya, 
hadits yang diriwayatkan dalam kitab shahih dari Abu Hurairah, sebagai berikut: 
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4j 01 jiilj tO_j-s<a!l Oit L» : Jji 4*1^- Al)l *Ml dj~“J <Z**£? '. JlS <UP Aill ^0»J «jJ(_J jjp 


( 4* w * J a, JJ ) 


Dari Abu Hurairah ra. beliau berkata, ”aku mendengar Rasulullah 4Lo «iJl 4^3 Bersabda, 
Tidaklah Allah mendengarkan sesuatu seperti yang didengarkan-Nya dari seorang Nabi yang 
bagus suaranya melagukan al-Qur’an dan MENGERASKAN SUARANYA.” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 


i—i jdj ,jy>- jJ-illj ouj*-iSll Aiij olj-^st i—ijpSl ojI • *4^ c ’ ( _4’ j d U Jlj> U«il <4' 

4 ^jl®*Jl l_Jjj Oi 9 " 4-5^**4 l tJ-LiU 01 yiJU 4^0-4 O/* 


Dan dari Abu Musa (al-Asy’ri ra.) bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh aku mengenal 
suara rombongan al-As’ariy di waktu malam ketika mereka masuk dan aku mengenal tempat- 
tempat mereka dari suara mereka ketika membaca al-Qur’an di waktu malam, meskipun aku tidak 
melihat tempat-tempat mereka ketika mereka berhenti di siang hari,” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Naaah lhooo, bukan BID’AH to TADARUS-AN itu apalagi dengan mengeraskan suara, justru inilah 
amalan sunnah. Napa dianggep bid’ah ??? 

Terakhir, kami kutipkan keterangan Imam Nawawi dalam kitab beliau, at-Tibyan ini, 


.. .i_i34 jl 01 J LC lAfA j4s^~ 1 1 -3b L 01 Aji j t^J. vaa' il {j* v J JiJl Jjt (3 «jJ'Uij lL (jj3l_y* l*i* JS* J I 0-1 » 

jJuPl aWIj llj 4 oLl*U. rl 3^1 jjsJl 01 4 

”Saya (Imam Nawawi) katakan, semua itu sesuai dengan rincian yang saya jelaskan secara 
terperinci di awal pasal ini [ j ^ o_^ji s^l ]. Jika takut mengalami sesuatu yang tidak 
diinginkan dengan sebab mengeraskan suaranya, maka janganlah mengeraskan suara. Jika tidak 
takut mengalami hal itu, DIANJURKAN MENGERASKAN SUARA. Bilamana pembacaan 
dilakukan oleh jama’ah secara BERSAMA-SAMA, maka DIANJURKAN DENGAN SANGAT agar 
MENGERASKAN SUARA berdasarkan alasan yang lalu dan karena manfaat bagi orang lain. Dan 
Allah Maha Mengetahui... *semoga yang sedikit ini bermanfa’at. 

Hayo tadarusan... 

0339. Seputar "Yaasin" dan "Yaasin Fadhilah" 

PERTANYAAN: 

Ac EDy Amin 

Riwayat "Yasin fadlilah" itu dari mana dan apa faedah membacanya ? 

JAWABAN : 

Bahrul Widad 

Yasin Fadhilah itu tertib ( penyusunan runtut ) dari Ulama layaknya semacam "Rotib Haddad" 
dsb.. lihat Abwabul Faraj karya S.Mhmd ibn 'alawi al Maliki hal.100, dalam kitab itu juga dijelaskan 
khasiatnya antara lain : insya Allah tercapainya hajat, mudah segala urusan, bebas dari kesusahn 
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dan hal yang memprihatinkan, selamat dari malapetaka dsb. 

Mbah Jenggot II 

Dalam lingkungan madzhab asy-Syafi’i, jika seseorang dalam keadaan akan meninggal atau 
sakaratul maut, maka sunah dibacakan Surat Yasin sebagai wasilah dan harapan untuk 
meringankan beban yang dialaminya. Hadits yang dijadikan dasar hukum ini adalah sabda 
Rasulallah berikut: 


y Jl* <jri 'j*A' (*-l**j 

“Bacakanlah Yasin di samping orang yang akan mati kalian.” 

Status shahih hadits tentang pembacaan Surat Yasin di samping orang yang sedang sakaratul 
maut yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa’i, Ahmad dan al-Hakim ini masih 
diperselisihkan ulama ahli hadits. As-Suyuthi menilai hadits hasan dalam al-Jami’ ash-Shaghir [no. 
1344] dan Imam an-Nawawi mengatakan dha’if yang didukung oleh ad-Daraquthni. Namun, Abu 
Dawud tidak memberikan komentar dha’if pada hadits yang sudah di riwayatkannya tersebut. 
Sementara Ibnu Hibban menilai hadits tersebut adalah shahih. Abu Dawud dalam Sunan-nya tidak 
berkomentar dha’if, artinya menurut kaidah sebagian ulama, ketika Abu Dawud tidak memberi 
komentar dha’if dalam hadits yang dibawakannya, maka hadits tersebut berkisar antara shahih 
dan hasan menurutnya. 

Sedangkan hadits shahih dan hasan sendiri dapat dijadikan hujjah apalagi hanya dalam kapasitas 
keutamaan amal. Jika ketetapan ini diterima, maka ketika di temukan hadits riwayat Abu Dawud 
dan beliau tidak memberikan komentar dha’if, maka berarti hadits tersebut tidak dinilai dha’if oleh 
beliau. Andaipun hadits di atas dha’if, namun tetap bisa diamalkan sebagai fadha’ilul ’amal, 
apalagi jika masih ada ahli hadits yang menilai hasan atau shahih. Selain itu, hadits di atas 
dikuatkan hadits riwayat al-Baihaqi dari Ma’qil bin Yasaryang dinilai as-Suyuthi shahih berikut: 

JLif- lAjf jSl» ^Ju&j L» *J jAP AUl Orj Lgj djjj fy ^ 

“Siapa yang membaca Yasin karena Allah, maka dosa-dosanya yang telah lampau diampuni 
Allah. Bacalah surat tersebut di samping orang yang akan meninggal”. Sebetulnya, sunah 
membaca Surat Yasin tersebut masih diperdebatkan ulama, ada yang mengatakan khusus untuk 
orang yang akan meninggal dunia (pendapat mayoritas ulama) dan ada pula yang mengatakan 
sunah dibaca untuk orang yang sudah meninggal dunia juga. Bahkan ath-Thabari mengatakan 
bahwa mengkhususkan hadits tersebut untuk orang yang akan meninggal dunia adalah tidak ada 
dalilnya. 

Rujukan: 

Al-Adzkarhlm. 131-132. 

Faidh al-Qadir juz 2 hlm. 85. 

Ibanah al-Ahkamjuz2 hlm. 151. 

Al-Adzkarhlm. 15. 

Faidh al-Qadir juz 6 hlm. 246. 
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Lihat Faidh al-Khabirfi ‘llm at-Tafsir hlm. 175 

Bahrul Widad 

Mengenai membaca Yasin itu sudah jelas dalam uraian itu.. Mengenai membaca "Yasin Fadlilah" 
saya pada tahun 1990 ikut Musyawarah MMPP-RMI di Ponorogo.. Pada saat itu Pertanyaan 
datang dari PP.Sidogiri dan hasil rumusan jawabannya : Mencampur bacaan do'a-do'a dalam 
surat yasin hukumnya boleh.. Pencetusnya adalah Syaekh al-Buni dalam kitab al-Fawaid hal. 5 . 
Ketentuan ini sebagaimana diperkenankan mencampur al-Qur'an dengan tafsir (lihat al Fatawi al- 
Haditsiyah karya Ibnu Hajar hal. 331 ). 

3793. PERINTAH MEMBACA TA'AWUDZ DALAM 
AL-QUR'AN 

PERTANYAAN : 

> Syuhada Sy 

Assalamualaikum... pak. mas., aku pernah denger seorang khotib ketika mau mengucapkan ayat 
al qur an begini * qoolallaahhu ta'ala fil qur anil adzim.. A U'DZUBILLAHHI 
MINASYSYAITHONIRROJIM setelah itu baru membaca ayat al qur an*. Pertanyaan saya : 

1. apakah khotib itu termasuk berbohong ? karena di dalam al qur an tidak ada bacaan taawud.. 

2. terus solusinya yang tepat gimana ? 

JAWABAN : 

> Rizalullah Santrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Perintah membaca ta'awudz bisa ditemukan dalam Alqur'an, surat an- 
nakhl ayat 98 

Dan hukum membaca ta'awudz adalah sunah 


4 jL ialudli oljiJI CjIj 9 Iil 9 

Maka jika engkau membaca qur'an,maka berlindunglah kepada allah dari gangguan syetan yang 
dijauhkan dari rahmat Allah 

- Tafsir Ibnu Katsir 

<UJlj IjiiaLjdj J bclj9 I 3 .il j\ lij : - pluJ 3 4jJc «UJl - <Ujj qLJ jdc OiLaJ jJl&j «UJl _>ol liifc 

vjo OJJC3 {jj 3jI pLo^l dJi jJb £,Lol>)!I u-ul M-ij >ol 3^3 ■ u^^l 

4jjoJl3 ijOL>JI 4JJ3 t jjjuaajiJI J3I jyi oilaLud^l Loi 9 ^3 . . 

j£aill3 jjiuJI qo Osiadjj 1 4 jIc Jo 1 >j 3 4 jcI _>9 CSjliJI jdc yjoJj ^liJ bslj&ll clijijl ioC bilaLuj^l jvi JU&0JI3 1 
q3^j Lgjl : i^Luli>uuJI pjJUI3 6jjQ> 63^1 JjS q3^j Lojj oilaiud^ll jJj j^gjocsJI m&i 1^3 

ijQ>j03 1 1 *AjI jul JJi Jio «_j^LgjoJI Jaj3 . 4 j^!I bii$j L>l>l3 ‘ &3^llJI 

pJcl CUJI3 ! 63^1 jdc l$joi£i jJb 4 j|J CjjibO!l p.A&J LoJ ‘ J32I 3PW0JI3 < f^fi>l_>jj3 1 oj ■ 


- Tafsir Baghowi 

(glLu^JI 4 jL iaiujli oljS liji ( 98 )) 

4J3J& ( olKbiJI 00 4 jL iiSilujls ) bslj 9 Oijl : iSl ( oljidl oljS liji ) : jJlaj3 4 jL>jLud 4J39 

( 6 - bijloJI)" 13^19 iOLoJI jJj pio9 N": jJl&j. 


v.islamuna.info 




AL-QUR'AN | 187 j 


JjiJI 6sljS 4 jluj . 

6cljiJI Ji9 oilalud^ll 0 I jdc cLakJI j&\$ . 
[ 43 ] . taiiaj: 6jjji3> 3 O JIS 3 

olkiLiJI o° i^cl " ■ J32J qI : 4^3 " ■ 
i^aJI puuuloJI 3O bjjJ 1 jul qj qo>jJI :uC ^jq>jo 3O bjjJ 1 jojIoJI ^jq>I iaC bjjJ 1 

< 1)1 4jj! qC 1 ju> ^jI [ojl£>[c- Ci&ouuj i Ojjo 3 jjQC qC <lia^j bjjJ 1 ispJI jJc bj.iL> 

Ijjj^ <UJ jxocsJI 3 ] i oIjjo o^b 1 Ijjji^ 401 : JLo 9 1 jjSs : Jl 9 1 pLjj <ulc 401 juill islj 1 
<t>cJ3 Ojjoa> 1 qo Jj 330! juj pJJI [ ol_>o <ij}b Xf*J3 0_>^J 401 Qb>jLud3 1 ol_>o Cj^j 

1 <tiaj3 . 

ftLaj'g^il (jui 40 b ailaluj^l^ i ^j3_o»JI 4J3J0JI3 1 4 i 3 aJI : 0jjoa>3 t jSl jJI : 4 j &3 1 jAII : <t>cJ3 : 3 jjqC Jls 

<U ■ 


- Tafsir thobary 

4 ub iaildli JjOl olj 3 liji ( 98 ) 

^Iku^jJI qo 4Ub iaLjdl9 njljill bjls io>jo b Cu£ M 3 ipLj 3 <ulc 401 jvLo <uj Oj^i jJlaJ J 3 SJ 
oialuJ N 3 ioidc juao q 1^3 .fjiiuJI obao iSiJI j^JjoJI \ja 4jl pCjj 4 u_>aJI Jibl u-oaj q 1^3 .pjj>_>JI 
iiaLjjo ilaluul juo qKI JJiS qIS 3 J JJi idJi qo Jls LoJ <t >3 ^3 i J_JI IjSls [f 4 >jJI olkuJI O 0 4Wb 
qIKl4jJI <UJb ialluli) <^33 (^3 t 0 LL 03 lo olioo ^3 ! JjiiJI IjiJ q! <tojJ fU>jJI o^"0l O 0 
O a 40b ^gj'jujj fJ$ oljiJI Ij3 o° ul 1 <1)1 JJi 3 . <-^^3 3^> boj |3 _>o^!b 

bJs iSiJI 3 >J dJi (jvi J 3 flj ijj pjl ^ 1^3 .L>l 3 L c>j3 gi*A! pJ 4)! La^aj 3 I <tilj3 Jj 9 . pJ^jJI oliajjiJI. 
QlkyiJI qo fllOb ialljll (jljiJl oljS lili ) o\$3 ^3 i^jj qjI Jls :Jls t<_ jl 3>3 vjjl bjjcil :Jls 1 ^ 3 ^ 

cuJb oibc Ji jJIszj 4 ul 00 Jj 0 > lifli :Jls ( 

http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura16-aya98.html 

LINKASAL 

www.fb.com/groups/piss.ktb/890181997671276/ 
www.fb.com/notes/91 3769751979167 

4345. ANTARA BASMALAH DAN TA'AWUDZ SEBELUM 
MEMBACA AL-QUR\AN 

PERTANYAAN : 

> Ozy Albert 

Assalamu'alaikum. Kenapa ketika bilal jum'at membacakan ayat Al-Qur'an tidak membaca 
basmalah, padahal hadits menerangkan segala pekerjaan yang baik menurut agama harus diawali 
dengan basmalah, karena kalau tidak bagaikan hewan yang nggak ada ekornya (keberkatannya 
kurang). 

JAWABAN : 

> Ahmad Saepul Bahri 

Wa'alaikumussalaam. Membaca basmalah sebelum membaca Al-Qur'an hukumnya sunnah 

gji 9 Jfcl _ g0>3 pjojJ3 JJ2J3 3I ipLo 6 j3juj cbiil 3J3 njljill 63^1! 4 «wjJI (6.J^) - 

Ol y-o ojaoll 

[Cabang] Disunnahkan membaca basmalah untuk tujuan membaca Al-Qur'an walaupun ketika 
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ditengah tengah membaca surah Al-Qur'an di dalam sholat maupun diluar sholat, begitu juga 
disunnahkan membaca basmalah untuk tujuan mandi, tayammum, maupun menyembelih 
binatang. Fathul Mu'in halaman 51. 

> Mas Hamzah 

Kenapa bilal Jum'at yang baca ayat Al-Qur'an di sebelum adzan pertama itu cuman baca audhu 
billa lalu baca ayatnya, tanpa adanya bismillah? Karena ada perintah baca ta'awudz sebelum baca 
Al-Qur'an, yaitu dalam surat An-Nahl ayat 98 : 

qd 4) L iisildli cjIjs lili 

"Apabila kamu membaca Al-Quran , hendaklah kamu meminta perlindungan kepada Alloh dari 
godaan etan yang terkutuk". 

- Kitab tafsir Ibnu Katsir IV / 602 : 


^jJI ^liajjiJI 4 jjli ialudls qIj£JI ol _>9 liji 
4 JJLi IjiuaLjjj j (jljiiJI OsIjS I3.il jl lij : - piuJ3 4 iJc 4 JJl jJLo - ^Uu ^LjJ jdc Dih&l jJIszj «UJl _>ol lifi» 

jjo 0_>jC3 j & e » 3-jI pLo^ll -lUi jdc £la>)!l 1 ^>\$j (jjjjJ jjo! 3^3 . pi>jJI ollcuiJI 

4 jjoJ I3 .ifloJI 4JJ3 1 jjjujjjJI J3I ja oilaluu^l bij^l Cluib^ll Llo^d ^3 . <ioj)ll . 

j£ijJl 3 jj^jJI (jo Ozaojj 1 4ilc iil>J3 CcljS CSjliill jdc ujjjlIj }LI Osljill slijul ide oilaLjj^ll \s3 jviaoJ^ 1 

03^bJI JLiS q3^j Lojj oilaluj^llji jJj j3$jq>JI 1^3 

"Apabila kamu membaca Al-Quran, hendaklah kamu meminta perlindungan kepada Alloh dari 
godaan setan yang terkutuk". 

Ini adalah perintah dari Allah ta'ala kepada hamba hambanya melalui lisan Nabi shollallohu 'alaihi 
wasallam, yaitu ketika mereka berkehandak untuk membaca Al-Qur'an agar meminta perlindungan 
kepada Allah dari godaan syetan yang terkutuk, ini adalah perintah sunnah bukan wajib. Menurut 
Imam Ibnu Jarir dan imam imam lainnya bahwa ini sudah menjadi ijma'. 

Makna isti'adzah atau permintaan pertolongan ketika akan memulai baca Al-Qur'an adalah agar 
bacaannya qori' tidak samar dan tercampur campur dan mencegahnya dari tadabbur dan tafakkur, 
oleh sebab itulah menurut jumhur ulama' bahwa bacaan ta'awudz hanya ada sebelum baca al 
qur'an. 

- Kitab tafsir Al-Qurtuby X /159 : 

4 ]$ 8 J 4 Loao 4 j^I oiifil J (^3 : o^olj} aJLuo 4 jS pJ^jJI olkjjiJI u° Cjljii lijs ! jJlsj ^39 

: [ jc. . s I n./~'iQ 0 tk^J | . s 11 jo i q I 4 JJ|j iaiujl^ 4 jcI j 3 \sS oicU Iil 9 cjui JSJ ULu v-jIjUI djb UJJ3 
qI oijl lij isl ; cOJl pjujj Ji 9 cjkl lij : dU3^ 3^ Jj ; OsIjiJI i&j iaiudl 5 jjj ^J3 ; <U 9 Loj JjoaJ^ OjjU 
Jls iOLcJI ^jiI 9 l - pLj3 4J& <UJl - 4 JJl J3JUJ j Oaouuj : Jls 4 jjI ^Ido qj jjjj> Sjj ^3 . 
pJjuj3 <ulc <UJl - jujJI 0 I iSjiuUI 3_il 153^3 . <^3 4 >su$ Djjofi) ^ILjjiJI qo dL i>3cl juj p^JJI 

- OsIjiJI Jj 9 ^3^1 ) qIS . 

Firman Allah ta'ala "apabila kamu membaca Al-Quran , hendaklah kamu meminta perlindungan 
kepada Alloh dari godaan setan yang terkutuk ". Ayat tersebut bukan perintah baca ta'awudz 
setelah baca alqur'an tetapi baca ta'awudz sebelum baca Al-Qur'an, sebagaimana 
ucapanmu :"ketika kamu makan maka ucapkanlah basmallah " maksudnya jika kamu hendak 
makan. Jubair bin Muth'im meriwayatkan dari ayahnya berkata : "aku mendengar Rasululloh 
shollallohu 'alaihi wasallam ketika memulai sholat berkata : allahumma inni a'udzubika minas 
syaitoni min hamazihi wanafakhihi wanafatsih". Abu Sa'id Al-Khudri meriwayatkan bahwa Nabi 
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shollallohu alaihi wasallam dulu membaca ta'awudz di dalam sholatnya sebelum membaca Al- 
Qur'an." 

- Kitab tafsir Al-Baghowy V / 43 : 

4J3J& ( f^>jJI plKbiJI ijo 4 JJli iaLudlj ) qI_AJI 6 sl_j 9 Oijl : isi ( q!j£JI ol_j 9 Iij 9 ) : jJlsijj ‘tibsjLud 4J39 
jdc eloJaJI . oUJI 6 cl _>9 4 iuj bilaL*/^ . ( 6 - MjloJI ) " I3LJCI9 6 ’>LdJI jJj fJo 9 N " : dJl&j 
f»j>jJI piki^jJI jjo cUJLj i3cl " : 0 I : <d6il3 ts>i 2 j : 3jI JIS3 . OcIjiJI JjS bilaluj^l qI " . 

Firman Allah subhanahu wata'ala : "Apabila kamu membaca Al-Quran (maksudnya ketika engkau 
hendak membaca Al-Qur'an) hendaklah kamu meminta perlindungan kepada Alloh dari godaan 
Setan yang terkutuk" sebgaimana firman-nya "apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka 
basuhlah mukamu ..." (Al-Maidah ayat 6). 

Ta'awudz hukumnya sunnah ketika akan membaca Al-Qur'an. Menurut Abu Hurairoh setelah baca 
Al-Qur'an lafadz bacaannya adalah "a'udzu billahiminas syaitoonir rojiim" 

> Ghufron Bkl 

Dan jagalah dengan benar benar untuk membaca basmallah di awal setiap surat selain surat 
baro'ah, karena kebanyakan ulama' berpendapat bahwa basmallah termasuk ayatnya surat, ketika 
basmallah tidak dibaca di awal surat maka dia termasuk orang yang meninggalkan sebagian yang 
sempurna menurut kebanyakan ulama'. Adapun membaca basmallah dalam permulaan yang 
setelah awal surat walaupun satu kalimat maka hukumnya boleh , tidak membaca basmallah juga 
boleh, hal itu TERSERAH bagi pembacanya. Wallaahu A'lam. 

- Kitab Nihayah Qoul Al-Mufid : 

kusiali J^l 4 jI$J : 

fejb 1 $j Jbil ISld i4j! lfrjl ijdc eloJaJI j&\ q^I i&sljj jiC 6 j 3 juj J 3 I djOmjjJI 6cl_>9 jJjC Jajbsdj 
sl_jiJI JSJ LfljoiiC 3 fllobudjJI j 3 >19 4oJSj 3 J 3 j5 JI JLI 3 I ^ 2 j Lai cI:uj)!I jv9 lol qjjj^^!I iaC «laiSJI u-oaJ 

I jJJ>J 


Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/946905958665546 

0350. Membaca Ta'awwudz dan Basmalah pada surat 
"at-Taubah" 

PERTANYAAN: 

Piezank Q-zu Maniz 

Assalamu'alaikum. Apakah benar bila membaca surat "atTaubah" itu gk bOleh pake ta'awudz atw 
basmalah?sykrOn 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Kalau baca ta'awwudz mengawali pembacaan suroh tersebut maka 
diperbolehkan, sedang kalau baca BASMALAH itu terjadi perbedaan pendapat diantara Ulama 
tentang hukum membaca BASMALAH pada awal surat "BAROO-AH" (surat attaubah). 

i/f A* ^ bj-* : J C A ti (*-" 4^'A ^ f j*}) :^A 
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J-ij US” (J lAjt (3 aL*—JI a Us^j-i SjLp «I <U j^~^i <Jl* ti—»- ill£* lijf li U$: 

0?- ^1 aJL» U5” L^Jbjt aUjt (*y^ 

Menurut Imam ROMU hukum membaca BASMALAH pada awal surat baraooah adalah MAKRUH 
sedang menurut Imam Ibnu Hajar membaca basmalah diawal surat hukumnya haram, sedang di 
tengah surat hukumnya makruh. [ Hawasyi Assyarwaani wa al ‘ubaady 1136 ]. 

Kenapa surat ATTAUBAH tidak diperkenankan membaca basmalah ? Ada beberapa pendapat 
terkait tidak terdapatnya BASMALAH dipermulaan surat BARAA-AH/TAUBAH : 

1. Basmalah mengandung makna kasih saying dan kedamaian sedang surat baraa-ah 
diturunkan sebagai surat untuk perintah m...engangkat pedang (perang) yang tidak ada 
ketentraman didalamnya, ini adalah pendapat alMarwy ra. Dan Sufyan Bin ‘uya’inah 

2. Sudah menjadi kebiasaan dilingkungan orang-orang arab dimasa kaum jahiliyah bila 
telah terjadi kesepakan perjanjian diantara mereka kemudian kesepakatan tersebut mereka 
rusak maka surat perusakannya tidak diawali dengan tulisan basmalah, seperti halnya 
turunnya surat baraa-ah (at-taubah) sebagai perusak perjanjian genjatan senjata antara 
nabi Muhammad dan orang-orang musrik maka nabi pun mengutus sahabat Ali bin abi 
thalib untuk membacakan surat baraa-ah dengan tanpa basmalah sebagai bentuk 
menjalankan kebiasaan mereka dalam merusak perjanjian. 

3. Terjadi perbedaan dikalangan para shahabat yang menyatakan antara surat baraa-ah 
dan surat al-anfaal (surat sebelum baraa-ah dalam penulisan sekarang), diantara mereka 
ada yang beranggapan keduanya satu surat ada lagi yang beranggapan keduanya dua 
surat karena para shahabat tidak memberikan celah antara surat baraa-ah dan surat al- 
anfaal berdasarkan pendapat yang menyatakan keduanya dua surat, dan tidak menuliskan 
basmalah berdasarkan pendapat keduanya satu surat, para shahabat rela menerima jalan 
tengah ini, pendapat mereka merasa terlindungi dan argumentasinya ditetapkan dalam 
mushaf. 

4. Terjadi penaskhan (penghapusan) diawal surat baraa-ah sehingga basmalanya pun ikut 
terhapus bersamanya, ini pendapat Ibn Wahb, Ibn Qaasim, Ibn ‘Abd alhakiim dari sahabat 
Malik ra seperti yang telah dinuqil oleh imam Ourthuuby. 

5. Dari Ibn ‘Ajlaan dan sa’id Bin Jubair surat baraah membandingi surat baqarah menurut 
alOurthuuby pendapat yang shahih “sesungguhnya basmalah tidak tertulis disurat ini 
karena malaikat jibril memang tidak menyertakannya saat penurunan surat baraah” 
Dikatakan oleh al-Qusyairy. 

Keterangan diambil dari: 


Oj j*J\ dJUb (J ( y J? jiuj* , .-..u (J5 ^UUJl J 

Ij-sS” <*ajj liy» ^jS (Juj (*-$■*«* (J UsUj (J <_j yUt oLi y 015" Jyi AjT JljSt 

^1 U j-iilj aJ.p a&I a> (^1 J?. •AfJl h\j> cJjj UI» iU-*o aJ 1 y&j jl j UbS” 

JoA, t) (Jblp AJ O/r U Js- dJJj t) J—-J (l J (V— A' t) utjii AiP Alll ySj tJUf aJp Alll 

<U^***Jl .l) J ' 
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J 15 ^Jt»l5 jjl Jj j) Jl5 i_5 Lu ~l>- <Jl5 Jujcw*» Uj<A^ J 15 Lb Jj>- <Jl5 ^jLaJI i£jj • l)1-> <J 

r*J** Ol ^ 1 <j* [®*b*] (ib u' </*J [jLiity] Jl ot Jl ^le- u DUi*J cii : yLp <yl U JIS 

A-»! p Ai)l ^ 1 -h^ anI {J j**j 01 • OL««£p <JL® ? ^1 p L«3 (JjjoJl ^«-*Jl 3 1 -a y ****^jj J' u^“ J' ^' jJg■*■** 

ObVl AaIp (JjrU J . 1«A^"*^ IfcAS" ^Jl 0jj~Jl (3 '^A i* <J J-&-2& d*AiP 3^*.* ^P*Aj A-jJLP l^j 0^5"* 

OT_^Jl ^-T [o*l^j] jjjjf L» JJlJ j-* [JIaSI'] cJl5"j . "li^j \j£* l$J ^X> ^Jl «jj^Jl ^ o-^a 1 " : J yLJ 

jl j U-g-Lo cJy jt j-«i l^jb» lif c-jJa5 l$Jb* ajT U Juj ji j p-L*j a*Lp aS)! l 5 Ls^ <&' 3 ^ J l$i* 2 A Lg-i*25 cJlS^j 

\A* • J^j 3 " y^ **" j *J •p* > '-r" clr^J' *&' v 5 ^* 

aA )1 |fr-*to Iga**» LiJ Iga**» li aJI i |*^jM*Lp l.»a^ ol^j L**® viiJL* . II jLo-iP ^jp • v^JIj <J j&j 

jl vi-U^ii® <w«.a j.® 143 J ojAJi J^x*j [Sf-'j-j] Sjj**» of a*L 0 ^^«-p ( j^ viJJi J' u^*J' 

OjaJ\ 0 j j** JL» CJlS" : J&*r Ji Xjj^> J15 J .|%-^J' tj^J' 

AaIp a^I (J-*i^ Aiil (J j**j ^.al^>-l jLo-iP 35^1^- (3 »*iAi»t 1 LL \ Ijl5 . ^ a«««sap a^-jIp» aJ 15 * (^'j J 

l )\jjj+*i L«^t J 15 ^jA J yS Or _/ L»^jlj j*& Lo® ! ^ 4^gj< j J15J . OfcX>-lj 5 j y* ®p' jJ I ^ ^sm) (JIa® c 

tjL>t-M 2 il 3 OI-JJ Ijc4 jlflj yjjl y dJ^lj Sjj^- U* J15 ^ JjiJ ^>-J>\ i y^‘^\ p-w*j c-^ jJj. 

a^I dSl * Jl® ? J' J' ^' W. y. <3 S -~^2 ^ «wJlt ^ ^Jp c-JL* i t /»'-^p ^ Aiil^p J15 : J 

^Jl «Al ^-o oy® U-f^rf jl «iiJ-iJj : Jl5 ^j>il jp oL** c^jjj .Ot«t l^-i cJjj 5^1 jjj OlJ ^>-J\ J\ 

|%-*>-jjl ^ j^ ,, J' ^' ®^A j-Uj 3 *«-■■»^ 1^1 * ^ .Dl-jAko» ^jP dJjj Of.1 j)J Aj^*j J' 

(l)Sf |i A-wo-wt»ljl (l)t iJLw*Jbj 3 Oj^mJI dkXA^ OL 4 ! Aj^“J l^ A^*j c)Sf 

jw^aII aJ 15 0fi^-A (3 ^4 Jj^ ^ A-JLp Jj jpv . 

Tafsiiral Ourthuuby VIII/61-63 

<Jljit JLp aJL«^J| jAw- 3 

A^jaP ^ jLil^J CAiP A^l J Cl)L» 1 l^-w® <j*J-® «cJji J OlJj A^*j a 1^-*^J1 <l)t 

^t^9j LLp aJLp a) il l 5 L s ^ ^1 ^|^>jl L«Jl® (aJL^wmmJI ajl* I^)g5*^l «a^p j4aj a^5 L 1x5^ I151 o^Lp ^Ip v^JLl5 01 

*)Ij 4|%-L*Jl Jj^I ^j/ 9 • 1 (J jiJl I^La ^JjL c«A^*ll O Li 3 jaII oaIp ^Lp ^1 j cIa?^5 J>1 3 |*-^Jp 1-aI jaJ ajlp a^I 

AAW?. 

Uj^I l(Jl^ <J^a1 a^t y lx>.^ 1 j5^jJ ^t 5A^-1^ "jLiiS/l"J "Sc-1 ^j" Jj» lljillS-l LL ot iL^jt 

<_jLs>w^Jkt (J cuuj DLSj jiJt j» t«JL>-tj : JlS ^ J jii aL«-«JI I jS~j>j. 

di! L* ^p JLp (|«^iLaJ| /j* 1 * t > & I ^y\ aljj (J ^aJ| IdftJ 4 jc* i " ■ ,U a. ~ * Lijl ^wO Sfrl jj Ojj*m (I)t 

^9j2i\ aIa! LS. 

iijj*~}\ »X* (J i^u£j jl Dt 0 (S»i*<aJlj jiJl Jlij t"«yiJl" «j_y“ Ja*J C-J15” Lit ty-^r ^ tO!>is»«P jjjt 

— »1 .(^jvAaJ l aJ 15 .Lfci U Jjfo jl Jjjor oSl. 

Adwaa’ alBayaan Fii lidhooh al'Our'an X/2. 

Bagamana kalau kita ikut yang tak boleh baca basmalah saja ? Demikian Itu malah bagus, sebab 
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dalam kaidah FIQH dikatakan "ALKHURUUJ MINAL KHILAAF MUSTAHABB", menghindar dari 
perbedaan ulama dianjurkan. Seperti keterangan diatas basmalah diawal surat taubah ada yang 
mengharamkan dan ada yang memakruhkan, kalau kita tidak mengerjakan baca basmalah berarti 
keluar dari perbedaan diantara dua pendapat di atas. Wallaahu A'lamu Bis Showaab.... 

0374. Permulaan Al-Qur'an Diturunkan 

Oleh KH. Abdullah Afif 

KAPAN NUZULUL QURAN ? 

Ada perbedaan dikalangan Ulama mengenai tanggal berapa al Quran diturunkan. Ada yang 
berpendapat al Quran diturunkan pada tanggal 17 Ramadhan, ada pula yang mengatakan pada 
tanggal 24 Ramadhan. 

PENDAPAT PERTAMA 

Ulama yang berpendapat bahwa Al-Quran diturunkan pada tanggal 17 Ramadhan adalah 
berdasarkan QS 8 (Al-Anfal) :41 

.... 015 'jjiil Ujlp ^JLp Ujjf 1«j. 


“. yang kami turunkan kepada hamba Kami (Muhammad) dihari Furqaan, yaitu dihari 

bertemunya dua pasukan...”. 

Keterangan : "Furqaan" ialah pemisah antara yang haq dan yang batil. Yang dimaksud dengan 
hari Al-Furqaan ialah hari jelasnya kemenangan orang Islam dan kekalahan orang kafir, yaitu hari 
bertemunya dua pasukan di peperangan Badar, pada hari Jumat tanggal 17 Ramadhan tahun 
kedua Hijrah. Sebagian Mufassirin berpendapat bahwa ayat ini mengisyaratkan pada hari 
permulaan turunnya al Ouranul Kariem pada malam 17 Ramadhan. (Al-Quran dan 
Terjemahannya, Kemenag RI halaman 267). 

Imam Thabari dalam tafsirnya (13/562 / 6/248) meriwayatkan sebagai berikut: 

jf- (_|t js- ttwJUs jZm ^ ‘ jw 5 'j ,y. ^ UJ s*- i Jl» o**- ^1 

I OUjjLil aIJ ojI£” auI Jll* ^ ^1 s- ^ J15 ;<_JV5 ^ au! Jl 

l)Ls {j* ® j C 

,...QAALA AL HASAN IBN ‘ALI IBN ABI THAALIB -radhiyallaahu ‘anhu- : KAANAT LAILATUL 
FUROAAN YAUMALTAOAL JAM’AAN LISAB’A ‘ASYRATA MIN SYAHRI RAMADHAAN 

Al Hasan bin Ali bin Abi Thalib =raadhiyallaahu ‘anhu- berkata: Adalah malam Furqaan hari 
bertemunya dua pasukan pada 17 bulan Ramadhan.” 

Sumber: 

224 ] jAH?r u* ui S-S* C?- '• Jt) “ 

310 r 2000 - _* 1420 c JjSlt : aiujt : yiUl Jili ju^ [ _j> 
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Catatan : Derajat riwayat diatas, bisa dilihat pada catatan kaki Tafsir Thabari, Al Hafidh Ibnu Katsir 
dalam kitab Al Bidayah wa An Nihayah (3/11) meriwayatkan sebagai berikut: 


aLJ o ys- aJIp auI d y* J tdi ajT jiLjl & g*a*~*j ^*xSI ^Jl iSjjj 

t) Jjj oua^j y c-U 


WA RAWAA ALWAAOIDI BISANADIHII ‘AN ABII JA’FAR AL BAAQIR ANNAHUU QAALA: 
KAANA IBTIDAA'UL WAHYI ILAA RASUULILLAAH -shallaahu ‘alaihi wasallam- YAUMAL 
ITSNAIN LISAB’A ‘ASYRATA LAILATAN KHALAT MIN RAMADHAAN WA QIILA FIRRAABI’I 
WAL ‘ISYRIIN MINHU 

“.dari Abi Ja'far al Baqir, beliau berkata: “Adalah permulaan wahyu kepada Rasulullah - 

shallaahu ‘alaihi wasallam- pada hari Senin 17 Ramadhan, WA QIILA 24 Ramadhan [ Sumber: 
aj.ijJi j (Al-Bidayah wa An-Nihayah) ]. 

PENDAPAT KEDUA 

Ulama yang berpendapat bahwa Al-Quran diturunkan pada tanggal 24 Ramadhan adalah 
berdasarkan : Dalam Tafsir Ibnu Katsir dijelaskan sebagai berikut: 

o! jii\ yfa! y «jbs-l OL c jyt ^I JL* Jv y J,Uj 

Allah memuji bulan Ramadhan dan memilihnya diantara bulan-bulan yang lain untuk menurunkan 
al Quran yang Agung didalamnya 


fLjty V JJo Ajt) ijj Ji dUJb <U<2IS-IL»5 'j. 


Dan sebagaimana Allah menkhususkannya dengan hal yang demikian, maka Hadits 
meriwayatkan bahwa Ramadhan adalah bulan dimana kitab-kitab ilahiyyah diturunkan didalamnya 
atas para Nabi 


<Uilj y t^Jil y tipisi y jd 01 y*s- J y jd UJa»- :<3)l ,y. -A^d d^ — 

tjyjz* Sljjiil oJjdj .OU y *JL) Jjt <_£ cJjd" :Jli aAp <3)1 <3)1 d yj ot— j)) 

OU oaj y cJ>- y y&j “3)' d Jdj OL y O-b* « ys- <i>}U! ‘3>U oaj y" 

Imam Ahmad ibn Hanbal berkata : ’AN WAATSILAH,YA’NII IBNAL ASQA’ ANNA 

RASUULALLAAH -shallallaahu ‘alaihi wasallam- QAAALA : UNZILAT SHUHUFU IBRAAHIIM FII 
AWWALI LAILATIN MIN RAMADHAAN. WA UNZILAT ATTAURAATU LISITTIN MADHAINA MIN 
RAMADHAAN, WAL INJIIL LITSLAATSATA ‘ASYRATA KHALAT MIN RAMADHAAN, WA 
ANZALALLAAHU AL OURAANA U ARBA’IN WA ‘ISYRIIN KHALAT MIN RAMADHAAN 

”.dari Watsilan ibn Al Asqa’, sesungguhnya Rasulullah -shallallaahu ‘alaihi wasallam- 

bersabda: “Shuhuf Ibrahim diturunkan pada awal malam Ramadhan. Taurat diturunkan pada 6 
Ramadhan. Injil pada 13 Ramadhan. Allah menurunkan Al-Quran pada 24 Ramadhan.”. Sumber: 

: jjtwJ.l [ » 774— 700 ] y>l\ y£ y ^ y J-pLc*! jd : oT y Ul 

f 1999 - _*1420 yisJi : gjjd'j y^ > : yU\ ju^ y 
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Sementara pendapat lain ada yang mengatakan Al-Quran diturunkan pada tanggal 18 Ramadhan 
dan ada pula yang menatakan tanggal 19 Ramadhan. Syeikh 'Izzuddin 'Ali ibn al Atsiir dalam 
kitabnya "AL KAAMIL" (1/646), beliau berkata: 

01»yLil djjt : ^yJrl i>!A» yt Jli» c tiliS 015" (jo^l ^ <-!? '. i-»%>=■ %> (jUj^l (»jj aJp ^-jJl Jjy Ol£"j 
0U<i»j y c—s 'oa o j£s- oJUi 015” 0jy^T Jlij OUia^j ^y» c-Lp <UJ «Oi*i! |*i-*j aJTj <uLp <5sl ^^Jl 

WAKAANA NUZUUL WAHYI ‘ALAIHI YAUMAL ITSNAIN BILAA KHILAAFIN, WAKHTALAFUU FII 
AYYIL ITSNAINI KAANA DZAALIKA FAQAALA ABUU OILAABAH AL JURMIYYU 
ANZALALLAAHU AL FURQAANA ‘ALANNABIYYI SHALLALLAAHU ‘ALAIHI WASALLAM 
LITSAMAANA ‘ASYRATA LAILATAN KHALAT MIN RAMADHAANA WAOAALA AAKHARUUNA 
KAANA DZAALIKA LITIS’A ‘ASYRATA MADHAT MIN RAMADHAANA 

Turunnya wahyu atas beliau (Rasulullah -shallallaahu ‘alaihi wasallam-) adalah pada hari Senin 
tanpa ada perbedaan. Mereka berbeda Senin kapan terjadinya hal itu. Abu Oilaabah berkata: 
Allah menurunkan,AI-Furqan atas Nabi -shallallaahu ‘alaihi wasallam- pada 18 Ramadhan, yang 
lain berkata 19 Ramadhan. Sumber: 

(•1997 / _*1417 : ysJi t*. ^yUi v u£Ji > jJSli jy.il J* yJ-\ yt j* ^Ui j J,iS3i 
Wallaahu A’lam. Semoga bermanfaat. [ 16 Ramadhan 1432 H /15 Agustus 2011 M ]. 

0419. HUKUM MENULIS AL-OURAN DENGAN SELAIN 
HURUF ARAB 

PERTANYAAN: 

Abu La'ab kulo tanglet mbah.., bolehkah alqur'an ditulis dengan bahasa indonesia/ yang lain., 
tolong ma'a 'ibaroh nggeh mbah.,suwuun? 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot 

Syeh Yasin bin Isa Al-padangi menjelaskan hal ini dalam Faidul khobir. 


T r yljAyj 


y-l AjJb AaUIjI ^ ^\^Jl CStZ? jA ^ 01 (Ji» 01Sdjl», 


.. <U»y»J.I il» iljili UL» <uj f iijJl y jy iiJ J,l aIa! ,_£yUl OL-JJl jJo 01 yLll y ^ j£- i£l 

Ljlijl^ yas^OjI (»y>*J Sj(* l Aj»y>- AiJ'y oJl S' f. aJ> yi\ yjl. 

Attarjamah adalah menjelaskan ucapan atau bahasa dengan bahasa yang lain.diharamkan 

menterjemahkan Al-Qur’an dengan bahasa selain bahasa arab dengan tanpa mengurangi makna 
dan maksud dari ayat tersebut,baik terjemahan yang berupa harfiyah atau tafsiriyah. [ Fhaidul 
khobir/hal 23 ]. 

Sedang fatwa Ibnu Hajar yang ditulis Sayyid Al-Bakri dalam i'anah : 

“lA-nV ylJ jVI j-/oJUaJl fcUI 

<5)1 <_jlsrl» Ajf.\ (Cj^Jl 01 jiJl SjUS” ^ j£. Jj» JjL* Aji yjl <t»!A*Jl c5jU» (3 OjIjJ ^y£j 


v.islamuna.info 





AL-QUR'AN | 195 j 


j>d 1 ^ (3 * Z* 3 * aJjA* • 

Dan diharamkan menulis Al-Qur’an dengan ajami(huruf selain hijaiyah). Saya pernah menemukan 
dalam kitab fatawi Ibnu Hajar, bahwa ia pernah ditanyakan tentang menulis Al-Qur’an dengan 
ajamiyah. Apakah hal tersebut termasuk hal yang di haramkan ? Beliau menjawab, bahwa Imam 
Nawawi dalam Majmuknya menyimpulkan tentang keharamannya sesuai pendapat As- 
habussyafi’iyah. [ l’anatut Thalibin/juz 1/hal 67-68 ]. 

Hakam Ahmed ElChudrie 

obS” «Jlilij Jli ot J,l o j *Jl jJu Ajf.\ji i—I jJu OTyLil jy&j 1/329 j-l Jp' 

• 4-sAjL* 1/76 'U ^Lp (3 J . ^4jt L 4 0^1jjljl 

(j-ilj (J Vjvi) Ajftob$". 

Dalam kitab al bujairimi karangan al khotib jilid 1 hal 329 : dan boleh menulis al qur'an dengan 
huruf selain arab ,lain halnya dengan membaca al qur'an dengan bahasa selain arab maka 

dilarang.dan faidah: menulis dengan bahasa selain arab dengan menjaga kehormatan al 

qur'an adalah sama baiknya dengan membaca al qur'an dengan bahasa arab maka haram juga 
menyentuh dan membawanya[tanpa wudhuj 

Dan dalam kitab jamal alal manhaj juz I hal 76 : dan boleh menulis al qur'an dngan bahasa selain 
arab, tapi tidak boleh dalam hal membacanya dan untuk kitab yang ditulis itu sama hukumnya 
dengan mushhaf dalam hal menyentuhnya dan membawanya[haram menyentuh dan 
mambawanya tanpa wudhu 

0467. SOLUSI TERHADAP MUSHAF AL-QUR'AN YANG 
SUDAH RUSAK/LAPUK 

PERTANYAAN: 

Kasta Rasana Satia 

Assalamu 'alaikum wr wb. Salam hormat buat Mbah admin, dan semua para asatidz, juga semua 
anggota PISS-KTB. Saya minta pencerahan nya kpada semua temen-temen, Tentang bagaimana 
solusinya ketika kita mendapati lembaran-lembaran Alquran atau kitab yang sudah lapuk dan 
menumpuk, entah itu di masjid atau mushalla atau bahkan di rumah kita. Bolehkah kita 
membakarnya? Atau., apa yang harus kita lakukan? Silahkan pencerahan nya. "Terima kasih" 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot 

Menghilangkan mushaf (Al-Qur’an) dengan cara mencuci huruf-hurufnya atau membakarnya 
makruh jika masih memungkinkan untuk menjaganya. Namun jika tidak mampu menjaganya 
karena akan semakin rusak, maka boleh bahkan wajib apabila tidak ada cara menjaga 
kehormatannya kecuali dengan membakar atau mencucinya. Sebagian ulama’ berpendapat, 
mencuci huruf-hurufnya lebih afdhol dari pada membakar dengan syarat tidak jatuh air cuciannya 
ke tanah. Namun sebagian ulama’ berpendapat membakarnya lebih afdhol daripada mencucinya 
karena sulit dihindari air cucian itu tidak jatuh ke tanah. 

(84 ^JO I 1 £) — (jvJljaJl SJUI 


,y\ JUaiJ ^ li)P :aJ J»J ,4j Jij\ 4JV 


* JiJ* J* 
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4 _£*iJl L* telati 41)1 ^-*»1 i ^ * Jj y> J abiL» iij * Cy^ *A>P •l{-/».J claija^» Jjj^lll 4-* y- JLoltll 01 JLyij y*~o- 

Jjj .14 il^i^lj IgJayLJ ^j*j jlJJrt OM 41 $L~p J.j'ill :(*!>LJl J-f ^jI Jl» iaJjaj <5)1 4_jb>rt» ? U J*i: 

4*4»}15' ( _ ff b2ii» j£J 44*»i» (»!>LJl -A-p ^j! l»ti .^ATjjJt sjS'S .l^JLj l4»j>>- <3>y :J*»J .JsjL?- J3 J*j4 

l$j 44 jj Jjjif V it 4Prl$4» 05 j£”i JLSi 4jjj^lil l»tJ .Jaii J-j 2 »t J—J«Jl Otj *o*Sj c^JLitj Jajl>- (J l$Lcsr 

J_}*J Ot y~i V ij 3Li (OJliil 4ar^Jl» ,4_Jji^ib ftjJijl kiUj (J J 44 *J^Jl Jjjjjjj (-3j_^-l <3ij** (j* *s* ll 44i(*-*“^ jt 4 i)t |*-*»1 

-Op. 

(155 y 1 1 ^) — jijj-sJi ^'.p- 

5^J>W «Jj tsfj lil 4jt 44» aljil qM 4*ij iijjj) :4Jji Ua-S. ayij d~\yi\ ^ <ui (_J>£il <3 jA' Jij^ ^ (*kj£j) ’-^j» 

if\j2i\j Jo<Ji\ ^P uo*. s<ail £->J aJp AjT jAlii jA US" jljJ.1 ( _ r Jj jM Oj»j aJ_j3 44) ji 1^5 "J <ulp {y Jo jVI (_slp 

‘bW’ jbJb 4iyi jf pViVj 4Lbu ot 4iJs>j (jM 4Lc£ V ot ^**4>j) :4J_j» Ol^l yfi- y yt> 1$-» <^f (jM a»jj) ^ ^ <ui 
JjVl <~->jSVtj <_j_ pr_^t jf <_jjJ 1 U* fUJ’ilL) jljil Ja jlaj\j £j~“ “Ua j*j ,jp J,Uj 41)1 

(147 'J? I 2 £) — ^Lfdl ^ ^^>4' 

(*lK’ Jj Orjtjl jJLp 44» ^jJjf J-*J«Jlj (_As-UaljLi 4iP 4 UI OUiP (_jj4i»j SjLv» _p«j Ul aJLp -iS" U (3 y- e j^ij 
(3j?Jl <_3 j*- of y cJi oy» 4 JLJJ SpUaI *j _jS” <L~~>- y 4jf ^Js- of lit Jj?«Jl 4 »j?- ^ ^j j-4» jl*~il ^ jj^j-iJl 
irfljJ <_J^ 1 JAj lAvA< ^ C-li laljg» (3 y^ J »244» IJLaj jiLSj <i>^>Jl J-«j>«JLi 4_-^r y 

y'jid jy^> bjjf jjIp iJLgj li ^Lp Jlljt 4pL>y Jaii 1 L«fj 4jlls<aJl _p«j JUa5 4*» jyeZj ^ y^> *JJ jf 

41»j»ULjl JLP ^1 Olj 4 « y*J> 4jOl Uj iJygfl» 

(155 ^ / 1 £) - Ojtjj-iJl 

4_->i a» Jj !A» (4jUi’ a' 9 *^i) -dji* Uo4* JjjJl» !Ai» (^*j 4_—SjU (j^t 4_i^ L») :4j_ji 

£vjij (jijii jl j J—J lil (44» J,jt J-*iilj) :4jy Jji ^ LsAjt ei»«-»ail jIpt J dUi Ji» jL ot 4;j-»aJ li Ja> Ov«j lil 

jv^s2a*j Jli jUb 4 >yi jf fllb 4 L«ij ot 44 )jjaJt jp 0-iJl Jl» ^yLS\ a jLp yjJr. J,jt JjV tj JoJi 1 3 jL«iil 

et 4^-i ^1 ( _ s 44)l JoJi\ ^ -A* 4iL«iJt 0V J,jt (3tjJ>-Vl 01 

(84 y I 1 ^) — Oi*il 

44» (J,jt 4L«ii 44 )U»a Jo yti VJ 4 jp S-lS” l» (3j»- 

(335 y I ]- g) — 4_JUail (Jg-t 

J>jti\ Jp 'l» sJll~*Jl ot) J~“*)l jj* (_yj^ Jl_^-y)l 01 : p 4 - 0 *1 Jl»j 4 ( 0 l 4 i»UJ 4 o »jp 4 JJI j*-»li 2 JU *o : 4 !_j» 
•J-j*J V ^ 4J1 ,^»1 Ife» (^' «jj)t Jj>j' jyj li : ^l^Jl ^ 4/^4' 

^3 ^ULjl i—I 4 J^3 ^ 4*3 U 

0471. PENGURUTAN PENULISAN NASH ALQUR'AN 

PERTANYAAN: 

Toni Imam Tontowi 

Assalaamu'alaikum... nyuwun sewu mbah... saya mau tanya, mengapa Al-qur'an "dibukukan" tidak 
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berdasarkan urutan wahyu yang turun, ? terimakasih sebelumnya. 

JAWABAN : 

Supri Putra Pet 

Yang saya Fahami, Wahyu yang pertama diturunkan adalah Surat Al Alaq 5 Ayat (lqro') yang 
masih ada terukir dibatu Gua Jabal Nur mekah..& yang TerAkhir Surat Almaidah Ayat 
3..Merupakan Perjalanan Bimbingan Wahyu yang diWahyukan kepada Rosulullah 
Sholallahualaihiwasalam yang diilhamkan Juga buat Para Pewaris Dien Muhammadin atau 
Alqur'an Lauhil Mahfuz yang diturnkan/dikumpulkan dalam Dada Manusia..yang diterangkan 
dalam surah An Najm.. 

Davien Ahmed El-iroby 

Al-qur'an adalah kalam ALLAH ya qadim yang diturunkan kepada Rasulullah melalui Malaikat 
jabra'il / jibril yang turuny berangsur -angsur, ayat dmi ayat, surat demi surat. Wahyu yang 
pertama kali turun adalah s. Al-alaq 1- 5. Selanjtnya surah2 lain diantaranya Al-mudatstsir, Al- 
muzammil, Al-fatihah, Nun, stelah kian lamanya turunlah kesempurnaan s. Al-alaq, Adapun surah 
yang turun langsung sempurna adalah S. Ikhlas. Wahyu Al-qur'an yang turun pada Rasulullah 
paling bnyak turun siang hari, wahyu al-qur'an yang turun pada malam hari diantaranya adalah 
suroh maryam, Semua wahyu Al-qur'an yang trun kepada Nabi semuanya diterima dalam keadaan 
bangun, Mengapa turunnya berangsur-angsur tidak sekaligus, karena sesuai dengan kebutuhan 
dan yang dbuthkan. Mengapa bukan S. Al-alaq yang ditaruh depan?Karna ini mencocokkan yang 
ada dilauhil mahfud setelah ditulis malaikat jibril stlah Kalamnya ditampakkan pada lauhil mahfud. 
Mbah Jenggot 

(s jyj <1>T jl Jl obT y J) jjl J-rfiaJl 


ji’ <dJLa (£^l«^VI 1*1) (3 ^»y ob^ll y ot ^s- 3jiljill y j j 01 U OISjVI obi' (3 flar 

<3)1 ( _ S L<’ yj <3 ob^ll yJy *j jLpj <3 jojJI ji**r y\j OU jjl <3 jjJt As-\y 

«ytj 

y* OT Ja .it oJjj j*-U*j auI ^0 Jh£" Ajj uy. 1*1* J y* 

il <lJp a))I 4l)l J y** j «0*5" JlS ^Ujl yj 0 Or y~\ L* 4^15 jJl 

(1) alilj DU-o-Vlj jAi <3)1 01 ) lyy .«Jl a*la y £->jil l^i* aj^/I aip ot ( 3 y»ti J ijpr (jjljt Jl» £ a >y ^ 

L» OL*i*J oJL» Jl» <0 p (i)L»- ,jjlj (j-L» yi\y ajta y\y Asr yf- 1 L» Igoj (La y*-\ J,l ^yiJl 

J*- ^1 .3)1 J Ja— t y&> jl J yj jA » &A\ y ^y h I y J,l j jliLl y Jl fA^s- Of 

jJO j aJLp a))I a))I J y* j 015"" OloJP' Jli» (2^ (Jl^JaJl (3 l~a y AS A^o yy _Jl 

LfJ j^Jb «Jj-jl <3 °li^l IJ l ^'^" Cr* ^ J 3 I lil iJbUl oli iyy~J I aJp Jjfj 

Lil ooia. » I^o a j Lgisfli oJl5”j Vjjj OT jiJl j^-I a^ljj oJl^j ibaiU Jji U JjIjI JUiVI oJl5”j li^ j Ii5” 
!*->■ ^1 yf' jJl aUI jl j L>^Lj cJ ji liJlii J»rl IgO lil Ul jl j j*-l~“J <3>l (_sL« <3)1 J y* y 

l4s* Jjfy (1 (*M-Jl aJp OM (Sf.1 jJ <3 t^t) Lfrj jjSvj jl A*^-«dl 01 0J>fcs<aJl 4,5 jvAaJ| ^^Ij JlI Jl <3 
l j < ^ ai jt Ij^lj *-)t jjp aJjJI (_$JJl OTjiil ijcajjl {jo lj*<i?- j » $ ’ -f - aJ)I Ajl»«^flJl :aoJ| (3 Jl ij 

jt Ijj^t jt liJi I yAi ot yi- y i A s ’ *S)I L<9 <3)1 J yy y I yAS“ La y&A ol»3j <U<l«J ol»i i —t ys- li«i <0 
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Jji L» ajLs>«w9I yL aJLp <3)1 <3)1 J y* j 0l5"j j*-L*j ‘uip’ <3)1 <3)1 J y ajJb^L jl Lo y aJ I 

3jV 1 «01 3jT J5" Jjjj ■AiP' Ao^lplj OjJj *IJ (Ji J&T '~j L £yi Ua^-U^* J5 OVl *Af- y <^JJl ^glp OTjjiit Ajlf' 

^jiil t3 <~-> 0TyLil Oli A-O y <J -Xa-\j y (3 A*jiJ- (3 015” b\a**ai\ 01 C--ii 135" ijy (3 1*A5” “4 "i' <— -A& 

et - ejMlil ._~J y jS- JJjfjl .__j y J OrU-1 Jltf- l» yu> Ajjfo 015” ^ lOJljl *l*^Jl J,1 aL?- <3)1 aJjjI ^sJiJl y3yi\ (JLa ^^Le- Js> y&S 1 
(JUw aUI J^jl c^^lO'b/l ^)t Jli JjVl ^Ip j^g-*3rlj *—LuL<ajt L^l^sarl aJ^ 5” ^ia lO j L*1j) OIajVI i y 

<3)1 ^Jw* ^1 Jj jjor <J>ijuAi-J. bl_pr 3 j^/1_j <i>*X4 y')! Jjfo ejj-Jt cJl^i j-ipj £-ai> <3 **./ f ItfOJl a U* J,! aI 5" 0TyLil 

0ljiit j*Ja! J-«il Jii y-\ jt ^S» yi SjyJlj ajVI 'o y ^Js- |*-L«j aJp 

0626. Pengertian TALFIQ dalam QIRA'AT dan Hukumnya 

PERTANYAAN : 

Daun Khinanti 

Assalamualaikum , apa yang dimaksud talfiq dalam membaca alquran? dan apakah boleh 
mencampurkan qiroah sab'ah dalam membaca alquran ? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. TALFIQ dalam QIRAAT AL0URAN 

^OJbJl jS~i aJ xi * lL .jj^<Vl aj j-»ll jLjlUj al j5V1j aal y]\ £t*0< ^UOaJl ^Ip ^jc^JiJl <)1^-,<■»* ^jiJ lLI <0~>"l-Jlj <L.^\j<J1 01 

jt JjiaJl JaM aatyiilj" lejOJt ^ t£yyi\ Jli ."j jUp jS- OJJij (_/**-) IfrOa * . ; (3jUl -lal>- :Jlij «jjaf' aatjiit <3 

Ifsa*. ; j~Jj JjiaJt <3 v^" J* j'>i>-Ml ac 5jlill (_s^ <-H=" :^lW <3 <3^Ua***iJl Jlij jt jt fl>>- 14 m5 "j 

^L-^il (.M5” _*t "Jjij jlU eatjij jyt-. IIU^ j VI j ,j^. 

AI-‘Allamah al-Muhaqqiq al-Baahits al-Mudaqqiq Fadhilah as-Syaikh Ali Muhammad ad-Dhibaagh 
sangat memperhatikan serus permasalah talfiq dalam qiraat, beliau berkata “Talfiq adalah 
mencampur adukkan sebagian jalur bacaan quran dengan jalur lainnya, hal ini tidak boleh”. 

Berkata an-Nuwairi dalam syarh kitab ad-Durroh “Membaca quran dengan mencampur, menyusun 
jalur-jalur riwayat bacaannya adalah haram atau makruh atau cela”. 

Berkata al-Qasthalaany dalam kitab lathaaifnya “Wajib bagi seorang pembaca Quran untuk 
menghindari adanya pencampuran jalur, membedakan sebagian jalur dengan lainnya dalam 
bacaannya bila tidak jatuhlah ia dalam hal yang tidak diperbolehkan serta membaca al-Quran tidak 
sesuai dengan yang diturunkan oleh Allah Ta’aala. [ Hidaatah al-Qaari’ ]. 

alit uj J,t e *!y y Jli&Vl :jJ»j ^>-lj y~. J. oUJlLs<a<« LflS” (otaljiit) J,1 AiUail (ialjl-l)j j^')j (<3*^') 

Lfjj U es.1 y J,1 JiiJ tes.1 y tL^o. j£\ j\ Ljt \yu £SjliJl 01 Jj ti-iVi-l AarjSl jtVj eil^t 0 ji tejMiil 

ji\ a jil <3 i-iVUl-l A^rjS/ <_j JaP dji iy >-T \Sj U «a 'y ji J. 

Talfiq, Tarkib dan Kholath adalah sebuah istilah yang menurut ahli Quran pengertiannya sama 
yaitu “Beralih dari satu jalur bacaan pada lainnya disaat tengah membaca al-Quran dengan tanpa 
pengulangan pada segi khilafiyah ahli qurraa’, namun ia membaca satu ayat atau sebagiannya 
atau lebih banyak darinya menurut satu riwayat qiraat kemudian ia beralih pada qiraah setelahnya 
sesuai kehendaknya dengan tanpa adanya pengulangan pada bentuk-bentuk perbedaan qiraat 
dalam satu tempat dalam alguran. [ Arsyif Multaga Ahli at-Tafsiir 1/2305 ]. Wallaahu Alamu Bis 
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Showaab. 

0669. ISTILAH SURAT MAKIYAH DAN MADANIYAH 

PERTANYAAN : 

Aisyah Nur An Najm 

Assalamu'alaikum. Mau tanya tentang surah Makkiyyah dan surah Madaniyyah..? 

JAWABAN : 

Didin Banjarmasin 

aAc, Jjj L* (oJji ^ 5) t Ia d)t ^LpI 

aAc, L» :JU> (Ji 0 LoJ^p ^ y uj p la^jl *&x>- ^Ipjt ^iaJI aj^jlLL 

sjUL»t ^ (*L*j aJa <5)1 ( _ s L s « ^1 Jji Uj .(^il oail |*L*j a-Jp <5)1 ( _ f Ls ^1 £JL> ot J-i oail JjJ» Jjj Uij 

A^JT. Jjj U ^^il 5>t : jliJl . U-!A)a^al ji—< (J <J_p U» il>t Ai< AS-Jj < fl a jaJ ^jt IAAj . JJlil ^AAAlt ^Ai L» A*j 

jlj}JaJl £Aij .,_JA^ Vj aJa jJjaj V Jjj Lj tAja-*l_^Jl O-Ai lAA (^'J tSiJil» Jjj U JALIj A*jjJj 

Jjit I*]-* j Alit 4 _ S U« <5)1 J_j—j Jti : JU <U«uJ ,_|t js- jAs- jj |^L< jf- OIAjl. j> jJ& js- j> aJ^JI jiJ» j* I £ 

&j~j «jwij Jj ijjiS” jjj jjj'Ut aL»A Jlij .^JLail c~o (^*j :jlJJ li ^LsJl j tojdlj ia^J aj!>Vj <3 oTyLil 

ot :<^Jli!l .£-U*j A»-t_j jJ-j JjfdlS'’ t4*j>-t_j-A’ <UjaJ.I ol»jpj ^s. JjfJ.15" I^o-Ij-a a£» <_£ J^-Ajj :cJL» 

<UjAil Ja^I Ulias- £J>j U jAilj li£j> JaS/ UUa^ £»j L* 

DTjiJt f jlp t) L)li*^l 

Tiga pengertian Makkiyyah Madaniyyah : 

1. Yang paling populer: Makkiy = yang turun sebelum Hijrah. Madani, yang turun sesudah Hijrah, 
walau turunnya di Makkahm atau tepat lain selain Madinah 

2. Makky = yang turun di Makkah walau sesudah Hijrah. Madani yang turun di Madinah 

3. Makky = yang khitahnya kepada Penduduk Makkah. Madani = yang khitahnya kepada 

penduduk Madinah. 

[ AL-ltqoon fii 'Uluumil Our'aan ]. 

0670. Data Statistik Isi Al-Qur'an 

PERTANYAAN : 

Tarkam Sriatun 

AI-QUR'AN, apa aja sih isi ALOURAN. 1. Ada berapa huruf Di dalam alquran. 2. Ada berapa surat 
dalam alquran. 3. Ada berapa ayat dalam alquran. 4. Ada berapa lembar dalam alquran. 

JAWABAN : 

Toni Imam Tontowi 

jiuuj tLa.j«. IVjcJ (j-a; 98 £-^ LlCj Ua,ji j ioiiA. IVi—a LA i j^a lj»aS>—a ij-al jlj lS<i] 

\'i jl(J i -<>(j J^a j jj £-\_g. <■ il(J ; j^oUjI LA ji LlCj i jL(J ; IA- ‘ 

i IjA. t ^C-jj j IjA ( j3j(J \ j^sl_ul LjA i 

jjoidl LjA _ iiil Lj £-^a jj Uali^ SjU—J jLal ^LoIjA t AalJ 1UL >,_] J^j Jjliljj t £.^j £.JaW 

j(j JjjIj | juij^ lli_a SLoA jl^jjt^aljA ^LaA ji-al ^jjSA i ialj £.jJ UK J(j t 

; Jtt i! -«I - 0 (j liajijj _jA j 5^l!Lol_iA Ui_a ] 99 [ _ 8 jc-jjU t_a _a _j^alA 
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jlLoljjjj .^^al jSl(J 'U , >>_] t £.Jal«. j (j jjjIj ; j^Ua. Lk_s _ i jc.j^i jjjj Sial j-n. ^^jal 

jal(J Ijj ,aa."->■ *' | l(j Ua.'iaj'iajUa jLKjU —1 ial(J \ laj£.<j Uajljj ^]a. 

li^ja. (jjjujij AjLaJtiuij Uli (jjJtJj'j >—a^)a. (_ali AiUi^i AjS IjjLAaii t ali±uiai | (Jl£ ? jA <_a^)a. 

Tafsir ibnu katsir juz 1 hal 98 : Adapun jumlah ayat2 Alqur_an adalah 6000 (enam ribu) lebih ayat, 
mengenai lebihnya terdapat beberapa pendapat ulama ; 

- 6000 + 204 ayat 

- 6000 + 14 ayat 

- 6000 + 219 ayat 

- 6000 + 225 ayat 

- 6000 + 26 ayat 

- 6000 + 200 ayat 

- 6000 + 36 ayat 

Demikian seperti yang diceritakan Abu 'Umar Ad-daany dalam kitab Bayan. 

Adapun kalimat dalam Alqur-an menurut Al-fadl bin Syadzan dari 'Atho ibn Yasar adalah 77.439 
kalimah. 

Sedang jumlah huruf Al-qur-an menurut Abdullah ibn Katsir yang diriwayatkan dari Mujahid 
"menurut hitungan kami adalah 321.180 huruf. 

Sedang menurut Al-fadl yang diriwayatkan dari 'Atho ibn Yasar adalah 323.015 huruf. 

Menurut Salam yaitu Abu hamid Al-Hamany adalah 340.740 huruf , menurut beliau ini adalah 
hujjah yang dipakai para ali qiraah, dan para huffadh Alqur-an. 

Wallaahu alam. 

0708. SURAT YASSIN ADALAH HATI ALQUR'AN 

PERTANYAAN: 

Mbah Alie 

Kepada seluruh Admin dan Seluruh Member kecuali saya,,,, saya ada pertanyaan titipan dari 
temen.... Adakah Sunnah (hadits) atau keterangan para ulama mengenai SURAT YASIN adalah 
JANTUNGNYA AL-QUR'AN???? dan surat-surat yang lain itu berkedudukan sebgai apa???? 
apakah diibaratkan tangan, kaki, mata, rambut, alis, dan lain sebagainya....??? mohon 
pencerahannya... 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Memang terdapat keterangan yang menyatakan bahwa surat yaasiin adalah qalb al-Quraan (hati 
alquraan) 

C/'J ‘ o~i AijiJl s-kU ot j t Ui JS3 ot 1 : Jli jjP t J* t «u» t OUs- JA2* iSjjj ‘ 

j* j£s- O' jAo^l j5 / aWI oljapl i j j** t J& . 

“Surat Yaasin termasuk Makkiyyah (surat yang diturunkan dikota makah) Muqootil Bin Hayan 
meriwayatkan dari Sahabat Anas dari Nabi shallaahu alaihi wasallam “Sesungguhnya setiap 
sesuatu memilik hati, sedang hati alOuran adalah surat yaasiin, maka barangsiapa membaca 
surat yasin, Allah memberi pahala padanya sepuluh bacaan alquran”. [ Tafsiir as-Sam’aani IV/265, 
Al-Lubaab Fii ‘Uluum al-Kitaab XVI/268 ]. 

J ktj lajyy M ^ OTyUl OrL* a! JaiDl j iSjjj 
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j* ?1S j^i\ jlaJlij &\ ^ ] ] 

[ AI-‘Uhuud al-Muhammadiyyah 1/119 ]. 

0721. MENCIUM MUSHAF 

PERTANYAAN: 

Mariah-Dj Kercaca Sann 

Assalamu'alaykum... BERDOSAKAH SAYA : sebelum membuka Al qur'an dan sebelum Menutup 
dan setelah menutup Al Our'an q mencium Al Our'an. Sehabis dipengajian q beli buku paduan 
Dzikir, nah waktu malam q buka bukuny dan berdzikir setelah Dzikir Q tutup bukunya dan q 
menciumnya, q tidak sadar ternyata disampul buku ada foto Penulisnya (yang mengisi acara 
pengajian). Apakah qu berdosa mencium gambar fotonya seorang kiyai ? Terima kasih.. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Mencium MUSHAF/ALOURAN hukumnya BOLEH bahkan sebagian ulama ada 
yang menyatakan SUNAH. MENCIUM MUSHAF : 

6246 - e i J*# {J* 4l*ij *** 4)1 (_jt ji oSl i_ji^s<ail J-Jij 

Jl jJt U5" aJL ju ^jJui J,l*j 4)1 j* ajAa AjSlj 

Disunahkan mencium mushaf karena sahabat ‘Ikrimah Bin Abu Jahal ra melakukannya dan 
dengan diqiyaskan pada mencium Hajar Aswad dan karena mushaf adalah sumber hidayah dari 
Allah maka disyariatkan menciumnya seperti kesunahan mencium anak kecil. [ Al-ltqaan Fii 
‘Uluum al-Quraan 11/458]. 

‘ a Jl ^ I 

13 — lSjjj t <Ajlp c aJ u. ‘Z 9a ^ Jjs* a ^ j 

J* - j jp ^j ^j : Jjij t ®1 “^p i_P>«-sa-Jl As-fj Oli” : Ajf <up aUI j j-kp t jp L«J t 4jLs>w*t 

t <L£5rJ ^jlp J J i_i»fcs<t«Jl Jjb 4iP aJJ 1 DUip Ol£"j . 

Kalangan Hanafiyyah (pendapat ini juga mashur dikalangan Hanabilah) bolehnya mencium 
mushaf sebagai bentuk penghormatan padanya, pendapat ini yang dijadikan madzhab dikalangan 
Hanabilah bahkan diriwayatkan dari Imam Ahmad akan kesunahannya berdasarkan riwayat dari 
Umar ra “Adalah Umar setiap pagi mengambil mushaf dan menciumnya seraya berkata : 
Perjanjian dan surat dari Tuhanku ‘Azza wa Jalla”. “Adalah Utsman ra mencium mushaf dan 
mengusapkan pada muka mukanya”. [ al-Mausuuah al-Fiqhiyyah Xlll/133 ]. 

jl UJt Jjj i _^Sll 1 J-ytf (J-WaJIj jl yr j^L»Jl Joi^lj t u!*i> ^ ) 

jyj Jl Jl» J-ia»t Aif { _4*il ij ( jJljllj ^Ufiilj 

( Disunahkan menulis dan memperjelas tulisan mushaf) Imam As-subky menarik kesimpulan akan 
bolehnya mencium mushaf dengan mengqiyaskan pada mencium Hajar Aswad, tangan orang 
Alim, tangan Orang Shalih, tangan orang tua karena sudah maklum bahwa mushaf lebih utama 
ketimbang semuanya. [ Tuhfah al-Habiib 1/551 ]. Wallaahu Alamu Bis Showaab. 
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0758. Alasan Perintah Shalat Memakai "AQIMUUSH 
SHOLAAT" 

PERTANYAAN: 

Satria Marawis 

Salam, ada peratanyaan titipan: apa alasannya dalam alqur'an tentang perintah sholat pake lafadz 
"AGIIMUUS SHOLAAT", nggak pakai lafadz "SHOLLUU? 

JAWABAN : 

Yupiter Jet 

Salam juga, sambil menunggu kantuk, hanya menambahkan saja 

iijjii y jAij Lflj yjbJS iUiail j* !L*JL!l <_£ ^Liil J 

tjL^ iiAJjJ J “Laj^Lil y iiy- L» ^LJil! 01^3 ^ilLl ^jAiJ ^UaJl J^LaJl f *- 

JLijj oJlS "j ad*Z> (J tjJlij o-j jX -1 o-*LSj <3_j—JI c—*LS _ji jlssJ.1 IJLa jL*jeu*l t^15 (3 J»LiJl 

dUJL!j c->jLsa® jL* (J'**' - a* (3 

Jju£ U ajLjJIj ol jJUaJI aJs> 1 jil cL^Ip $.Lj 

[ attahrir wattanwir 1/228 ] 

£->y JS' ) ! AiP 4)1 (^sj ^1 (J-UjJI _jJ £~iJl <JU t L$J j-Jl iajb-j t Uli"jtj Lfrlsjj-i OLSjl i \jitj 

dy*Ji } J,L*j (JU i L$Jl £*rj. CS**- U«lj <■ JaiL L*l « S!>lsflJl j»ist f.\j* Uy» yy <_£ 0jL^it 4-3 j5"i 

jTi dj t [ 35 : y.1 ] { S*>UJI } t [ 78 : *l^> ] { !5Ui» ^ } : JU? Jlij t { fcUJl O^j sJjJL. 
SMsflJl U : Ji jlj [ 5 t 4 : 0_jplil ] { OjAL- ^j'^a y j*A J Jji } : JLS “iLiiJL; (jU-^ ) 

[albahrul madid 1/16 ] 

ijJji ^s- 1 LA 5^151 or_^Jl 1.1* S!>Ls<aJl J^s y** olUs-Ij : 
aJs’ JiiL>-j tit y»SlL< ^L5 j^Aji t-y^\ f-y^ Cr* • L^^»-t . 

c-^LS jl* : Jj» liJLiJLU y I 4 J U. 1 LA k*\i\ y** Jj»i ajT : jLiilj 

[ annukatu wal 'uyun 1/11 ] 

t o~jj ^L» : dUji y i oUiitj : J-s«Slt <3 ^•Ls’^lj . 

Ljpj-i>-j j U&Uprl^J L^c-UjIj c LAlS^jt t LL SjJLaLI Lil5jt (j$ { S^LsaJI ^ 

i y%d^\ L$x>v*aj ^Jl ^U; ^ S^Liil S!>ls<aJl D^» 

[alwasith 1/16] 

Masaji Antoro 

•• Ngaji Tafsir YuuuK. ..!!•• (3) 

Djiii L>^»j StJlsaJl dyyjj i-^-aJL) dy»Jj jjiJl 

Yang percaya kepada yang ghaib, dan yang mendirikan sembahyang dan dari sebagian apa yang 
Kami anugerahkan kepada mereka, mereka dermakan (QS: Al-Baqarah ayat 3) 

CARA BACA 

Tidak ada tanda bacaan khusus yang perlu dibahas secara detail yang terdapat dalam ayat ini 
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selain tanda Ql) kecil diakhir ayat yang menandakan ayat ini masih berkaitan erat baik secara 
lafadz ataupun makna dengan ayat berikutnya. 

ARTI PERKATA 

• (IsimMaushul, kata benda yang membutuhkan shilah/sifat): Orang-orang 

• (FiilMudhori' sebagai shilah dari Yang Beriman 

• vJJu (Jar Majrur): Dengan yang ghaib 

• &uJu>jLj : Dan mendirikan sholat 

• \l.j (Asalnya setelah diidghomkan menjadi CJ 3 ): Dan dari sebagian perkara 

• :Yang Kami berikan padanya 

• 'ujiiL : Mereka mendermakannya 
PENJELASATAYAT 

Ini adalah tiga tanda MUTTAOIIN (orang-orang yang bertaqwa) taraf pertama yang telah ditutur 
pada ayat sebelumnya. 

1. { aaladziina yu'minuuna bil ghoibi } mereka yang beriman kepada yang gaib, 

Pengertian IMAN di sini adalah : 

Abu ja'far ar-Razi menceritakan dari Abdullah, ia berkata: Iman itu adalah kebenaran." 

Ali bin Abi Thalhah dan juga lainnya, berkata,dari Ibnu Abbas, ra : "mereka beriman 
maksudnya adalah mereka membenarkan. "Sedangkan mu'amar, dari az-zuhri: "Iman adalah 
amal." 

Ibnu Jarir berkata bahwa yang lebih baik dan tepat adalah mereka harus mensifati diri dengan 
iman kepada yang ghoib baik melalui ucapan maupun perbuatan. Lafazh Iman kepada yang 
ghoib itu adalah Keimanan kepada Allah, Kitab-kitabnya dan Rasul-rasul-Nya sekaligus 
membenarkan pernyataan itu melalui perbuatan. 

Ibnu Katsir berkata secara asal-usul kata bahwa Iman berarti pembenaran semata. Al Our'an 
sendiri terkadang menggunakan kata ini untuk pengertian tersebut, sebagaimana dikatakan 
oleh Yusuf a.s kepada ayah mereka: 

"dan kamu sekali-kali tidak akan percaya kepada kami, sekalipun kami adalah orang-orang 
yang benar." (Yusuf: 17) 

Demikian pula jika kata iman itu dipergunakan beriringan dengan amal shalih, sebagaimana 
firman Allah dalam al-Ashr: 3 

"kecuali orang-orang yang beriman danmengerjakan amal saleh" 

Adapun jika kata "Iman" itu dipergunakan secara mutlak, maka iman menurut syari'at tidak 
mungkin ada kecuali yang diwujudkan melalui keyakinan, ucapan dan amal perbuatan. 
Demikian itulah yang menjadi pegangan mayoritas ulama, bahkan telah ijma Imam asy-Syafi'I, 
Imam Ahmad bin Hanbal, Abu Ubaidah ,dan lain-lain "Bahwa iman itu adalah pembenaran 
dengan ucapan dan amal perbuatan, bertambah dan berkurang." 

Sebagian mereka mengatakan bahwa beriman kepada yang ghoib sama seperti beriman 
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kepada yang nyata, dan bukan seperti yang difirmankan Allah mengenai orang-orang munafik 

UJI ’pkZ UI I J\3 ’f+JrCi J\ \j*- liljU.T I J6 IjjjJl I yA lllj 

"Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka mengatakan: "Kami 
telahberiman." Dan bila mereka kembali kepada syaitan-setan mereka, mereka mengatakan: 
"Sesungguhnya kami sependirian dengan kamu, kami hanyalahberolok-olok". (al-baqarah : 14) 
. [Tafsir Ibnu Katsir]. 

Percaya pada yang ghaib. Yang ghaib ialah yang tidak dapat disaksikan oleh panca indera; 
tidak nampak oleh mata, tidak terdengar oleh telinga, yaitu dua indera yang utama dari kelima 
(panca) inderakita. Tetapi dia dapat dirasa adanya oleh akal. Maka yang pertama sekali ialah 
percaya kepada Allah, zat yang menciptakan sekalian alam, kemudian itu percayaakan adanya 
hari kemudian, yaitu kehidupan kekal yang sesudah dibangkitkan dari maut. 

Abu ja'far ar Razi menceritakan dari ar-Rabi' bin Anas, dari Abu 'Aliyah, ia berkata : "Mereka 
beriman kepada Allah,Malaikat-malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya, hari akhir, 
Surga dan neraka, serta pertemuan dengan Allah, dan juga beriman akan adanya kehidupan 
setelah kematian, serta adanya kebangkitan. Dan semuanya itu adalah hal yang ghoib."' 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Muhairiz, ia menceritakan bahwa ia pernah mengatakan 
kepada Abu Jam'ah: Beritahukan kepada kami sebuah hadist yang engkau dengan dari 
Rasulullah saw, ia pun berkata : Baiklah aku akan beritahukan sebuah hadist kepadamu.Kami 
pernah makan siang bersama Rasulullah, dan bersama kami terdapat Abu 'Ubaidillah bin al- 
Jarrah, lalu ia bertanya: Ya Rasulullah, adakah seseorang yang lebih baik daripada kami? 
Sedangkan kami telah masuk Islam bersamamu dan berjihad bersamamu juga?, Rasulullah 
menjawab : "Ya ada, yaitu suatu kaum setelah kalian, mereka beriman kepadaku padahal 
mereka tidak melihatku."' 

2. { wa yuqiimunash sholah }: dan yang mendirikan sholat 

Ibnu Abbas berkata { wa yuqiimunash sholah } adalah mendirikan shalat, berarti mendirikan 
shalat dengan segala kewajibannya, Dari Ibnu Abbas, adh Dhahhak, ia berkata: "mendirikan 
Shalat berarti mengerjakan dengan sempurna ruku', sujud, bacaa,serta penuh ke khusyu'an". 
Dan Oatadah berkata : { wa yuqiimunash sholah } berarti, berusaha mengerjakannya tepat 
waktunya, berwudhu, ruku' dan bersujud. 

Sedangka Muqatil bin Hayyan berkata { wa yuqiimunash sholah }, yaitu menjaga untuk selalu 
mengerjakannya pada waktunya, menyempurnakan wudhu' ruku', sujud, bacaaan al Qur'an, 
tasyahhud, serta membaca sholawat kepada Rasulullah. Demikian itulah makna mendirikan 
shalat. 

3. { wa mimmaa rozaqnaa humyunfiquun } : "Dan menafkahkan sebagian rizki yang Kami 
anugerahkan kepada mereka.". 

Ali Bin Abi Thalhah dan yang lainnya berkata, dari Ibnu Abbas, ia berkata "maksud ayat ini 
ialah : mengeluarkan zakat dari harta kekayaan yang dimiliknya. 

As Suddi, menceritakan dari Ibnu Abbas, dari IbnuMas'ud dan dari beberapa sahabat 
Rasulullah, ia berkata { wa mimmaa rozaqnaa humyunfiquun }, yakni pemberian nafkah 
seseorang kepada keluarganya. 

Sedangkan Ibnu Jarir Ath Thobary, menentukan pilihannya bahwa ayat diatas bersifat umum 
mencakup segala bentuk zakat dan infak, la berkata, : sebaik-baiknya tafsir mengenai sifat 
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kaum itu (beriman) adalah hendaklah mereka menunaikan semua kewajiban yang ada pada 
harta benda mereka, baik berupa zakat ataupun memberi nafkah kepada orang-orang yang 
harus ia jamin dari kalangan keluarganya, anak-anak dan yang lainnya dari kalangan orang- 
orang yang wajib dia nafkahi karena hubungan kekerabatan, kepemilikan (budak) atau faktor 
lainnya. Yang demikian itu karena Allah mensifati da memuji mereka dengan hal itu secara 
umum. Setiap Zakat dan infaq merupakan sesuatu yang terpuji. 

Ibnu Katsir berkata : Seringkali Allah Ta'ala menyandingkan antara shalat dan infaq (zakat) 
karena shalat merupakan hak Allah sekaligus sebagai bentuk ibadah kepada-Nya, dan ia 
mencakup peng-Esa-an, penyanjungan, pengharapan, pemujian, pemnajatan do'a, serta 
tawakal kepada-Nya.Sedangkan infak/zakat merupakan salah satu bentuk perbuatan baik 
kepada semua makhluk dengan memberikan manfaat kepada mereka. Dan yang paling berhak 
mendapatkannya adalah keluarga, kaum kerabat serta orang-orang terdekat. 

Dengan demikian segala bentuk nafkah dan zakat wajib tercakup dalam firman Allah { wa 
mimmaa rozaqnaa humyunfiquun } = dan menafkahkan sebahagian rezki yang Kami 
anugerahkan kepada mereka. [ Tafsir Ibnu Katsir ] 

Sumber: www.fb.com/notes/136572053051Q67 

0781. Perbedaan QIROAH & TILAWAH 

PERTANYAAN: 

Seribu Namaku 

Assalamu'alaikum... ya ikhwatana.. ana mau minta pnjelasannya.. APA BEDANYA QIROAH & 
TILAWAH.. Sukron 'ala tabyinikum. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. PERBEDAAN TILAAWAH dan QIRAAH 

541 Vj <lc“I t Ji (JUL jJl D«*(jiJlj l^J VI OV SjV^I ot :«^lyillj Sj!>bJl ,jy <3yJl 

(3 D jfe Vj Uiuy oUi^Jl (3 SjVUl Dlil aVU JUL «j*iJl Jl ^Lfl ejVLil ot (iJUjj Ai"! VU JlL 

jJbJl aJ V il eJLs-ljJl iuJ^Jl. 

542 yt ^ ll «jUj if .\yJU IJg iJjfdl 4)1 1 — -iS" :i_-pI ^Jl Jli :(1) «al yJlj SjVteJl (jy <3yil 

JU; *ijji lipj (2) j ih\J ip6 JSo ta*lyJl y u asA tdUi aJ p-Aji U jt iv-a/j v-Pyj " 

Js- Ajjli " iJUo aJjSj [ V / 11 ] aaljiJL) lljj t(3) " UjUT (^ lilj " (4). 

OU-L. dUL. Js- yl-LiJl \j& L. lyJlj " :(5) J.U; aJ_jS <3 ajVUl J~cu,l lilj <,J**Jl j (JUJb aJ ^LjVI a, al>1 " ( 6 ). 

j^ijl. 4)1 y *jjLj L. ot ijUfLiJl dlS' ll 

• TILAAWAH tidak akan terhadi kecuali pada dua kata lebih sedang Qiraah bisa terjadi seperti 
dikatakan “QORO-A FULAANUN ISMAHU (Si Anu membaca namanya)” dan tidak bisa dikatakan 
dengan “TALAA FUNAANUN ISMAHUU. Yang demikian karena arti asal Tilaawah adalah 
mengikutkan sesuatu pada sesuatu lainnya, dikatakan TALAAHUU artinya bila seseorag 
mengikutkan sesuatu. Dengan demikian Tilaawah terjadinya dalam rangkaian beberapa kata yang 
antara satu dan lainnya saling mengikuti dan tidak akan terjadi hanya pada satu kata. 

• Berkata ar-Raaghib “Tilaawah hanya khusus terjadi pada pembacaan kitab-kitab Allah dengan 
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menyertakan perbuatan lainnya baik dengan bacaan ataupun penjabaran karena didalamnya 
terkandung perintah, larangan, janji ataupun ancaman atau hal-hal yang diduga mengarah pada 
kandungan arti-arti tersebut, dengan demikian Tilaawah memiliki arti lebih khusus ketimbang 
qiraah (karena qiraah artinya sekedar baca sedang tilaawah artinya baca namun harus disertai 
dengan perbuatan lainnya) maka setiap Qiraah berarti Tilaawah dan tidak sebaliknya, maka 
contoh dalam firman Allah : 

”Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami” (QS. 8:31). Artinya mengikutkan bacaan 
dengan bacaan, dan dalam firman Allah : “mereka membacanya dengan bacaan yang 
sebenarnya” (QS, 2:121). Artinya mengikutkan bacaan dengan pengetahuan dan pengamalan, 
sedang dalam firman Allah : ”Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-setan pada 
masa kerajaan Sulaiman” (QS. 2:102). Karena syetan-syetan mengira apa yang mereka baca 
bagian dari kitab-kitab Allah. [ Al-Furuuq al-Lughowiyyah 1/140 ]. Wallaahu A’lamu Bis Showaab 

0894. Asal-Usul Qiro'ah Sab'ah dan 'Asroh (7 dan 10 Model 
Bacaan) 

PERTANYAAN : 

Rhoma Irama 

Asalamu'alaikum... Ustad kok bisa ada qiro'ah sab'ah dan 'asroh, itu bagaimana asal-usulnya, 
padahal sumbernya satu dari Nabi Muhammad shollalloohu 'alaihi wasallam ? 

JAWABAN : 

Hakam Ahmed ElChudrie 

Wa'alaikumussalaam. Kalau asal-usulnya banyak versi tentang perbedaan itu. Antara lain : 

1. Perbedaan syakl, harakat atau huruf. Qur'an zaman dulu tidak menggunakan syakl dan 
harokat, maka imam-imam qira'ah membantu memberikan bentu-bentuk qira'ah. 

2. Nabi sendiri melantunkan berbgai versi Oira'ah di depan para sahabat. Seperti Nabi pernah 
membaca rafrafin dengan rafaarifin. 

3. Adanya pengakuan nabi (taqrir) terhadap berbagai versi qira'ah para sahabat. Seperti kata 
hiina dalam surat yusuf ayat 35 ada diantara sahabat membacanya 'iina. 

4. Perbedaan riwayat dari para sahabat nabi menyangkut bacaan ayat-ayat tertentu. 

5. Perbedaan dialek (lahjah) dari berbagai unsur etnik di masa nabi. 

Perlu diketahui, informasi tentang qira'ah diperoleh melalui 2 cara, melalui pendengaran dari Nabi 
oleh sahabat mengenai bacaan ayat-ayat Al-Qur'an yang kemudian ditiru dan diikuti tabi'in dan 
generasi seterusnya. Cara lain yaitu melalui riwayat yang diperoleh melalui hadits-hadits yang 
disandarkan kepada Nabi atau para sahabat. [Sejarah & Ulumul Our'an, M. Ouraish Shihab et. all, 
hlm 99-100] 

1015. HURUF BRAILE DALAM PENULISAN AL.QUR'AN 
TETAP DIHUKUMI MUSHAF 

PERTANYAAN : 

Haidir Malakat 

Pertanyaan Titipan... Apakah boleh menyentuh Al-qur'an yang memakai Huruf Braile hanya tertulis 
dengan titikjitik (tidak ada sebiji huruf pun), seperti yang Al-qur'an yang dibaca oleh orang 
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tunanetra ? Makasih 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot 

Tetap dihukumi sebagai mushaf. 

76 : 'j& JjSli ^A ^iL»- 

(J-Jj AjaiJ { J^‘ {A'* ^ <~->U>rU d jrvP jt jvliil) Dijiit kUS” ^ A 'Jj' jJl JjL*< («Jjl») 

V jjJl ^ obT ^ Ja OLSJ^ft «jW^J 'jis" ^ ^ ^ «*v A'A-. aJ l$J 

J <3 ijAj JjSlI £iit <—>jiSltj «jji y Si ajV jtjA-t J*L*l*Jl y 

- »1 J“*"^ i—AS*«wail |*^>- A. Ajfl ji M AihS" jAj 

Awan As-Safaritiyy Asy-syaikheriyy 

Apabila al qur'an ditulis dengan menggunakan tulisan selain tulisan arab maka di anggap 
boleh.dan hukumy sama dengan mushaf di diam hal menyentuh dan membawanya dan sebalikya, 
sedang berkenaan dengan penulisan al qur'an dengan huruf brail bagi orang2 buta hukumya boleh 
karena hajat. Kemudian mengenai penulisan al qur'an dengan huruf arab bukan rasm utsmani 
terdapat 3 pndapat.dan yang plg kuat adlah pndapaty imam malik dan imam malik ialah tidak 
boleh, [i'anatut tholibin 1/68]. 

1048. BEDA PENULISAN AL-QUR'AN MENARA KUDUS 
DENGAN ROSM UTSMANI 

PERTANYAAN: 

Reserse Kriminal Polres Pati 

Asalamualaikum. kenapa penulisan alquran menara kudus dengan quran dari arab yang usmany 
beda ? Mereka menganut imam siapa? 

JAWABAN : 

Kang As'ad 

Sebagaimana podok2 tahfidz yang lain, mbah kyai Arwani kudus dalam masalah qiroah mengikuti 
bacaan imam Abu Amr Hafs bin Sulaiman dari riwayat imam Ashim bin Abi Najud....tetapi dalam 
masalah tulisan al-Qur'annya belum mengikuti rosm yang disepakati ulama yaitu rosm utsmani. 
Dan dalam pertemuan kyai2 ahli al-Qur'an yang saya sebutkan di atas, dihasilkan kesepakatan 
untuk berusaha kembali memakai al-Qur'an yang ber-Rosm Utsmani yang disepakati jumhur 
ulama. 

Hadir dalam pertemuan dikrapyak tersebutt diantaranya yang saya ingat: KH. Najib Abdul Qadir, 
KH.Ulin Nuha Arwani, KH Ulil Albab Arwani, KH. Harir mranggen, KH. Maftuh Basthul Birri 
Lirboyo, KH. Abdul Hamid bandar kidul kediri, KH. Ibrohim Abdul Majid banyuwangi, KH. Anas 
Bashori malang....dll. Ada 3 qoul ulama dalam masalah Rosm mushaf al-Qur'an: 

1. Pendapat pertama: Rosm mushaf merupakan sesuatu yang tauqifi (udah dari sono nya 
seperti gitu), sehingga tidak boleh untuk dirubah-.ini adalah qoul yang disampaikan oleh 
jumhur ulama. 

2. Pendapat kedua: Rosm mushaf adalah istilahy, sehingga tidak wajib untuk sama persis 
dengan rosm mushaf utsmani. pendapat ini disampaikan oleh Ibnu Kholdun dan al-Qadli 


©2015 


v.piss-ktb.i 




| 208 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


Abu Bakar. 

3. Pendapat ketiga: apabila diperuntukkan untuk masyarakat awam yang dikhawatirkan 
merubah bacaan al-Qur'an ketika membaca al-Qur'an yang ber-Rosm Utsmani, maka untuk 
pertama kali dalam hal ini wajib untuk menulis al-Qur'an dengan istilah (penulisan) yang 
sudah biasa dikenal oleh masyarakat awam, ini dimaksudkan agar masyarakat yang awam 
tersbut tidak salah dalam membaca al-Qur'an..pendapat ini disampaikan oleh imam Izzudin 
bin Abdussalam, pemilik kitan at-Tibyan, dan pemilik kitab al-Burhan. [ Manahilul Irfan juz 1 
hlm 213 Dar el-Kutub al-llmiyyah ]. 

1051. KEISTIMEWAAN SURAT AL-FAATIHAH 

PERTANYAAN: 

Sapuone Oranx yang Doif 

Pak, asalamualaikum. . .sebelum nya ane ini orang yang baru belajar dalam mmbaca al quran. 
.pelajaran nya baru alif kasroh.. .yang mau ane tanyakan setlah ane selidiki di dalam surah fatiha. 
.ada 7 hurup yang tiada ya itu. ,tsa,.jim,.kho,.sai,.syin,.dzo,.dan fa... .mengapakah ke 7 hurup ini 
tiada di dalam surah tersbut? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Karena ketujuh huruf tersebut mengandung arti "adzab/siksaan" diharapkan 
orang yang membaca surat alfatihah juga terselamatkan dari segala macam siksaan dan 
memasuki JAHANNAM yang jumlah pintunya pun juga tujuh. 

<jAy.jy .jjj j-*J-l - 1 £ OlijiJt oTjiLil <_JI jf- : 

jV-Jrlj [ 14 : OlijiJt ] ( II jyJ l-As-lj I jyj ^jJl I jf-Jj 'i ( jj-iM jAj fliil l-fs* 

](<*-* 4)1 'i y*j sUl-ij [ 43 : j*J- 1 ] ( ^b ( : 

8 ] JsJ l^i ^ ( Jii fljiJlj [ 106 : jjj Lfei Oi-^b- (*AAj AA *'Ab ) 

oijfc IlAliJl ^ J,UJ 4)1 L*li [ 14 : pjA ] ( O j*y& XpL«JI p yu {jij ( <31 AJl y *j fliJlj [ 15 : ] 

[ 44 : i ] ( fJ—UL» f.jpr ^iA «—’l) <-->1 li ) : J,l*j aJ jii <-->1 yfi iJbt) j «-jljj«Jl iiljJl 

l4l jl4l ol5” ji y (*- i 4 ?r o* ^ A^liil t A Cj* A • 

Diantara keistimewaan dan keutamaan surat ini adalah tidak terdapat huruf-huruf berikut 
didalamnya: 

• Huruf TSA’ yang menandakan arti “kebinasaan” sebagaimana firman Allah“(Akan dikatakan 
kepada mereka): "Jangan kamu sekalian mengharapkan satu kebinasaan, melainkan 
harapkanlah kebinasaan yang banyak. (QS. 25:14) 

• Huruf JIM yang menandakan arti “jahannam” sebagaimana firman Allah“Dan sesungguhnya 
Jahanam itu benar-benar tempat yang telah diancamkan kepada mereka (pengikut-pengikut 
setan) semuanya”(QS. 15:43). 

• Huruf KHA’ yang menandakan arti “kehinaan” sebagaimana firman Allah“Pada hari ketika 
Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang yang beriman bersama dengan dia” (QS. 66:8) 

• Huruf ZA’ dan SYIN yang menandakan arti “malapetaka, pohon zaqquum dan rintihan” 
sebagaimana firman Allah“Adapun orang-orang yang celaka, maka (tempatnya) di dalam 
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neraka, di dalamnya mereka mengeluarkan dan menarik nafas (dengan merintih)” (QS. 
11:106). 

• HURUF DHA’ yang menandakan arti “api neraka yang bergejolak” sebagaimana firman 
Allah“Sekali-kali tidak dapat. Sesungguhnya neraka itu adalah api yang bergejolak” (QS. 
70:15), 

• Huruf FA’ yang menandakan arti “perpisahan” sebagaimana firman Allah“Dan pada hari 
terjadinya kiamat, di hari itu mereka (manusia) berpisah-pisah” (QS. 30:14). 

Dengan digugurkannya huruf-huruf yang menunjukkan adzab tersebut pada surat fatihah yang 
jumlahnya sesuai dengan jumlah pintu neraka jahannam yang tujuh, sebagaimana firman Allah 
“Jahanam itu mempunyai tujuh pintu. Tiap-tiap pintu (telah ditetapkan) untuk golongan yang 
tertentu dari mereka” (QS. 15:44),diharapkan bagi orang yang membaca surat fatihah dapat 
terselamatkan dari neraka jahannam dan mendekati pintu-pintunya serta tersematkan dari segala 
bentuk siksa neraka. [ Gharaaib alOuraan wa Raghaaib al-Furqaan 1/84 ]. Wallaahu A'lamu Bis 
Showaab. 

1072. KEUTAMAAN PENGHAFAL AL-QUR'AN (HAFIDZ/AH) 

Oleh Anggota Dpr RI Fraksi IV 

Allah telah menjanjikan kelebihan & keutamaan kepada mereka yang menghafal al Quran, antara 
lain: 

1. MEREKA ADALAH KELUARGA ALLAH SWT. 

Sabda Rasulullah s.a.w : "Dari Anas ra. la berkata bahawa Rasulullah S.A.W bersabda, 
"Sesungguhnya Allah itu mempunyai keluarga yang terdiri dari manusia." Kemudian Anas 
bertanya: "Siapakah mereka itu wahai Rasulullah. Baginda menjawab: "laitu ahli Quran (orang 
yang membaca atau menghafal Al- Quran dan mengamalkan isinya).Mereka adalah keluarga 
Allah dan orang-orang yang istimewa bagi Allah. 

Pengambilan dasar: 

Alit Jjfcf l)T Ja Jl Jj&f] 

Jli : Jvi iUU Ji ^of Jf- ij~~* J> JjOj Ji v : J 1 * 3 * ^ j* ■*#*** CS- 'W }j 

«tjj —auI J®f j*® OTjiil J®f .JU ?auI (JU Cj*-3 • t/'UJl u* ijU®f aU Ol au! ^ 

(3)C|*fU-lj (2)tOrU ^Ij (l)t ( ylldl.(4) 


(1) . A»r . (2) tju* jiil ,jy ULor j abai Ijj 8031 I ( i 5 / 1 V (J (3 Asr jsA 

215:aJLP j OT JL it J Jai 

(3) . 2209:^jjlJ-I 2/231 t--®jiiij jsJl: Jaj\ . (4) 2046:ul/743(j£s>^>t*aJi iijJu-Ai (3 |*533-i a sr 

2. DI TEMPATKAN SYURGA YANG PALING TINGGI 

Sabda rasulullah s.a.w : "Dari Abdullah Bin Amr Bin Al Ash ra dari nabi s.a.w, baginda bersabda; 
Diakhirat nanti para ahli Al Quran di perintahkan, "Bacalah dan naiklah kesyurga. Dan bacalah Al 
Quran dengan tartil seperti engkau membacanya dengan tartil pada waktu di dunia. Tempat 
tinggal mu di syurga berdasarkan ayat paling akhir yang engkau baca." 

Pengambilan dasar: 
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p i) L a»* j& |^ju yJj Lo*)^- OUOp ^ z bjJb»} j[Ljj f^A> <ol y L \ Xs. 0JjJ^jl<:01 y il < .».) .^1 <JLaj 

Joj Jfj'j L*' lOTjlIl Jll : Jvi jjl-j <u!p <3)1 J^s ^p ^ <3)1 xs- j*{jj j* sy>*A\ ^ j> ^(f- 
^ 3)Us- jj\j (3)t<t>rU jj\j (2)ojb y\j al jj -.I^j tjjj sj y~\ xs- dlJ y O^i LuJl ^ JJ/ cJr 


Jlij (4), 


(1) . Or . (2) 2914: j^Slt j* aJL» OTyLil j* li^s- t y *U>r L» <~>Ij« 0TyLit ^lil A»r 

1464:aaljiil £ J-7^1 ^«S^U^lOjbjjf 
(3) . «_«-*-i Ju 766:<- r >ljtt3/43<tit^ i s>«-^aJi £ 0L>- ^1 ^. (4) ,|*Jpt <3)ij orL» ^1 jlp aJp jd jl : 

j~»?- eiluol 


3. AHLI AL QURAN ADALAH ORANG YANG ARIF DI SYURGA 

Sabda rasulullah s.a.w "Dari Anas ra. Bahawasanya Rasulullah s.a.w. bersabda; "Para pembaca 
Al Quran itu adalah orang-orang yang arif di antara penghuni syurga," 

Pengambilan dasar: 

bjd j*-» x^> j> |*jl~Jl jj Js- of J*i**x ^ ji « y**- j) x^j> U^f} j[a!!*JI J*f *l iy OTjiil jif] 

— j^aiA j> X >Lo ^ X«j>w* jjf l!j-^-f <—«Ja^Jl «-jlll» jj j> X«j>w» ^ 

Jj-* j of <up <3)1 j^sjIdLil» x^>- DjjU jj xy_ \2 j*-»t^l j> x>s^> A*»f jj f Uj -^^Js—l^Jl 

^jjjcjtjl <dj^b"f <oil * >u^li t_JU(l) ri^*^li ®lj^ —01 jjii 1 ^J-»f: (JU <uIp <o)l <o)l« 

JjaJI Aiilj. 


(1) . (3i»4i JUj'oTjiJi Jj»t" Jjl» "fijiJi :<oij 2084 :dooi^-t 100—6/99 d-j^U-^i «J j^ouii ^LOali a*- 

(_»643-567) ^^iii ^ jb-ijJi jlp ju<st ^)i jl* «oLv<i 

4. MENGHORMATI ORANG YANG MENGHAFAL AL QURAN SERERTI MENGAGUNGKAN 
ALLAH SWT. 

Sabda rasulullah s..a.w "Dari Abu Musa Al Asya ari ra.ia berkata bahawasanya Rasulullah s.a.w. 
bersabda: "Diantara perbuatan mengagungkan Allah adalah menghormati Orang Islam yang 
sudah tua, menghormati orang yang menghafal Al-Quran yang tidak berlebih-lebihan dalam 
mengamalkan isinya dan tidak membiarkan Al-Quran tidak di amalkan, serta menghormati kepada 
penguasa yang adil." 

5. HATI PENGHAFAL AL-OURAN TIDAK DISIKSA 

Sabda rasulullah s.a.w. : " Dari Abdullah Bin Mas ud ra. Dari nabi s.a.w. baginda bersabda: " 
bacalah Al Quran kerana Allah tidak akan menyiksa hati orang yang hafal al-quran. 

Sesungguhanya Al -Quran ini adalah hidangan Allah, siapa yang memasukkunya ia akan aman. 
Dan barangsiapa yang mencintai Al Quran maka hendaklah ia bergembira." 

Pengambilan dasar: 

oi a>. o>. •b.ji o>. 4)1 xs- jj j^»Jl £^>- ji j[oT^iJl lii <yXu U JtCt 4)1 01 

Uj J-Aliit 'j) Uj j^Jt <3)1 Xs- 'J) j1m?%5\ (-jbS” CjX*J :Jli ytS- ^ J) ^ s<2jb ^J»i\ p*~y9 

Ijf^l : jjl<J A-ip <3)1 ( _ s Us j^Jl jf- «AiP 'Jids <3)1 ^3J A«l«f 'Js jf-{y\f- j) (J- j P Ollip J) j)y llj 'J .p J) i*Lw< 
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j»l<j atjj.DTUI* ^ alil Dyi c Di ji. it.(l) 


(1) . (_a414-330) (v— uJi jjt J\ ju^ j> ^LJ 261:1690/ 2aJ jb'tjiJi ^ 

6. MEREKA LEBIH BERHAK MENJADI IMAM DALAM SOLAT 

Sabda rasulullah s.a.w. : "Dari Ibnu Mas ud ra. Dari Rasulullah s.a.w. beliau bersabda; "yang 
menjadi imam dalam solat suatu kaum hendaknya yang paling pandai membaca Al Quran." 
Pengambilan dasar: 

«tj j J,Uu 4)1 (• _ja it (»jj : Jl» : 4)1 L J*a ^1 <uc- 4)1 j ^joJl ^jLs^S/l ^ j* c-4 


7. DISAYANGI RASULULLAH S.A.W 

Sabda rasulullah s.a.w.: "Dari Jabir Bin Abdullah ra. Bahawa nabi s.a.w menyatukan dua orang 
dari orang-orang yang gugur dalam perang uhud dalam satu liang lahad. Kemudian nabi s.a.w. 
bertanya, "dari mereka berdua siapakah paling banyak hafal Al Quran?" apabila ada orang yang 
dapat menunjukkan kepada salah satunya, maka nabi s.a.w memasukkan mayat itu terlebih 
dahulu ke liang lahad." 

8. DAPAT MEMBERIKAN SYAFAAT KEPADA KELUARGA 

Sabda rasulullah s.a.w.: "Dari Ali Bin Abi Thalib Karramallahu Wajhah ia berkata, 
"Barangsiapamembaca Al Quran dan menghafalnya, maka Allah akan memasukkannya kedalam 
syurga dan memberikannya hak syafaat untuk sepuluh anggota keluarganya di mana mereka 
semuanya telah di tetapkan untuk masuk neraka." 

9. PENGHAFAL AL QURAN AKAN MEMAKAI MAHKOTA KEHORMATAN 

Sabda rasulullah s.a.w.: "Dari Abu Hurairah ra.dari nabi s.a.w. baginda bersabda: "orang yang 
hafal Al Quran nanti pada hari kiamatnanti akan datang dan Al Quran akan berkata; "Wahai Tuhan 
,pakaikanlah dia dengan pakaian yang baik lagi baru." Maka orang tersebut di berikan mahkota 
kehormatan. Al Quran berkata lagi: 

"Wahai Tuhan tambahlah pakaiannya." Maka orang itu di beri pakaian kehormatannya. Al Quran 
lalu berkata lagi, "Wahai Tuhan, redailah dia." Maka kepadanya di katakan; "Bacalah dan naiklah." 
Dan untuk setiap ayat, ia di beri tambahan satu kebajikan." 

10. HAFAL AL QURAN MERUPAKAN BEKAL YANG PALING BAIK. 

Sabda rasulullah s.a.w.: "Dari jabir bin nufair, katanya rasulullah s.a.w. bersabda; "Sesungguhnya 
kamu tidak akan kembali menghadap Allah dengan membawa sesuatu yang paling baik daripada 
sesuatu yang berasal dari-Nya yaitu Al Quran. 

11. ORANG TUA MEMPEROLEHI PAHALA KHUSUS JIKA ANAKNYA PENGHAFAL AL 
QURAN. 

Sabda rasulullah s.a.w.: "Dari Buraidah Al Aslami ra, ia berkata bahawasanya ia mendengar 
Rasulullah s..a.w bersabda: "Pada hari kiamat nanti, Al Quran akan menemui penghafalnya ketika 
penghafal itu keluar dari kuburnya. Al Quran akan berwujud seseorang dan ia bertanya kepada 
penghafalnya: "Apakah anda mengenalku?". 

Penghafal tadi menjawab; "saya tidak mengenal kamu." Al Quran berkata; "saya adalah kawanmu, 
Al Quran yang membuatmu kehausan di tengah hari yang panas dan membuatmu tidak tidur pada 
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malam hari. Sesungguhnya setiap pedagang akan mendapat keuntungan di belakang 
dagangannya dan kamu pada hari ini di belakang semua dagangan. Maka penghafal Al Quran tadi 
di beri kekuasaan di tangan kanannya dan diberi kekekalan ditangan kirinya, serta di atas 
kepalanya dipasang mahkota perkasa. Sedang kedua orang tuanya diberi dua pakaian baru lagi 
bagus yang harganya tidak dapat di bayar oleh penghuni dunia keseluruhannya. Kedua orang tua 
itu lalu bertanya: "kenapa kami di beri dengan pakaian begini?". Kemudian di jawab, "kerana 
anakmu hafal Al Quran." 


Kemudian kepada penghafal Al Quran tadi di perintahkan, "bacalah dan naiklah ketingkat-tingkat 
syurga dan kamar-kamarnya." Maka ia pun terus naik selagi ia tetap membaca, baik bacaan itu 
cepat atau perlahan (tartil) 

Pengambilan dasar: 

i ,j{ aIwsJI Xs- i jjaj ^!l UT j2i\ OUL>- 

Alil 4lll Ju : Ju t aJJI j A-jf Jf- i aUI 'j* { jjj jv-io ( jt-J(jj 1^* 

fjji ajJIj t e-j-** Ji» »t-y? jjj S^LaJl u ^Jii <b JOTyLil fji ^ <uU- 

J 9y* IJLa} »\jj —. oT jii\ CaS~jJj JLs-t : JUL»? L i ^S’ L*j : yLi iJJLil L*^j t 

{ aL * -j*i }•(!) 


(1) . l/756 ( jw>i i >t*2jl (3 jvi'UjI Or 

12. AKAN MENEMPATI TINGKATAN TERTINGGI DI DALAM SYURGA. 

Sabda rasulullah s.a.w.: "Dari Aisyah ra ia berkata, bahawasanya Rasulullah s.a.w. bersabda; 
jumlah tingkatan-tingkatan syurga sama dengan jumlah ayat-ayat Al Quran. Maka tingkatan 
syurga yang di masuki oleh penghafal Al Quran adalah tingkatan yang paling atas, dimana tidak 
ada tingkatan lagi sesudah itu. Semoga dengan memahami hal ini, kita semua bisa lebih terpacu 
untuk bisa menghafal Al Our’an setiap harinya, semampu kita. 

1085. MEMBACA YAASIIN DAPAT MENGHAPUS 
DOSA-DOSA KECIL 

PERTANYAAN: 

Gembel Sancang 

Assalamu'alaikum.mau tanya.ada satu keterangan bahwa barangsiapa yang 

membaca Quran Surat yaasin di hari jum'at atau malamnya maka dosa"a akan dihapus seperti 
bayi baru lahir.yang saya tanyakan dosa seperti apa yang dihapus itu ??? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Redaksi-redaksi hadits semacam pertanyaan diatas teramat banyak, dan pengertian yang 
dimaksud adalah dosa-dosa kecilnya, berikut beberapa hadits sejenis dan arahannya. 

8933 — ejjljaiS" j li*aJl (<d jip aLJ J5” t ji 

“Barangsiapa membaca YAASIIN disetiap malam maka terampuni dosanya” artinya dosa-dosa 
kecil bukan besar. 
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8934 — b*3* aJ \jjjuL* <3 ut J* ^■— Dt A^bjs^ (aJ ijjjiit- aIJ (3 tyi t cj*)* 

“Barangsiapa membaca YAASIIN dimalam hari maka terampuni dipagi harinya”Bila doqiyaskan 
barangsiapa membacanya disiang harinya maka terampuni disore harinya” artinya dosa-dosa 
kecil. [ Faidh al-Qadiir VI/266 

jS’Sj a J\Jaj U5” ( aJ jiiu {y £»jj b*j ) A)j-So jt aKTJ ( (ju ) <_4j-iJl Ali»j ( j»U]aJl jJ J*rjJl Dt ) 

( £»J ISI 4) tit 4il (V-J ) Jli iilS (Cj 4)1 Jj*»j b JJ jrSlI £_1ji jitj ^U £ J\ 

“Seseorang saat meletakkan makanan (begitu juga minuman) diantara kedua tangannya maka 
tidak ia letakkan makanannya kecuali ia telah terampuni dosanya”Ditanyakan pada Nabi “sebab 
apakah Ya Rasulullah ?”“Saat ia angkat tangannya ia baca ‘Basmalah’, saat ia letakkan tangannya 
ia baca ‘Hamdalah’* Yang dimaksud telah terampuni dosanya adalah dosa-dosa kecilnya seperti 
pada hadits-hadits lain sejenisnya. [ At-Taysiir bi Syarh al-Jamii’ as-Shaghiir 1/570 ]. 

aJI V Ji ) jJL^Jl ( dJU Ijjii- Dlj ) J\ioj j* a! |v5”j ( DJl! 4)1 jks- ISI oUiS" ) t Js- b ( DJLipf Vt ) 

<Vj 4) jlJ-Ij j».Igali ^ j*Jl ^*~ll ol<_jj 4)1 Ob»tw. 4)1 VI aJI V f. j^Jl j*—13-l 4)1 VI aJI V |».|g«lt ^L*Jl 4)1 VI 

OviUJl) 

“Mahukah aku ajarkan kamu kalimat yang apabila diucap terampunlah dirimu (maksudnya dosa- 
dosa kecil, dan banyak sekali hadits-hadits sejenisnya) dan engkau memperoleh kedudukan 
keampunan? (Ucapkanlah); 

<—>jj £~Jl £~Jl oIjll^Jl <_jj 4)1 Ob»^w> t|*Ja*Jl j^UJl 4)1 VI aJIV tj*jjS^II j*-i^«Jl 4)1 VI aJIV 

jj^JUJl 4) J^Jlj tj*Ja*Jl ^j*Jl 

Lailaha illallah AI-HalTmul Karim, lailaha illallah AI-’Aliyyul ‘Azhim, subhanallahi Rabbis 
samawatissab’i wa Rabbil aradhinas sab’i warna fThinna warna baynahunna wa Rabbil ‘Arsyil 
‘azhim, wal hamdulillahi Rabbil ‘alamin. 

Tiada Tuhan kecuali Allah Yang Maha Santun dan Maha Mulia, tiada tuhan kecuali yang Maha 
Tinggi dan Maha Agung; Maha Suci Allah Tuhan langit yang tujuh, Tuhan bumi yang tujuh, Tuhan 
segala yang ada di dalamnya dan yang ada di antara keduanya, dan Tuhan Arasy yang agung; 
segala puji bagi Allah Tuhan alam semesta. [At-Taysiir bi Syarh al-Jamii’ as-Shaghiir 1/810 ]. 

jJl^Jl V j5U*fiJl ( bljaiM DIji£o ) {ji dju ( JJJl yr <3 ) (■ jil U-feLsa j ( Dh*£"j ijij A jf- 

“Dua rokaat yang dikerjakan seseorang ditengah malam (setelah tidur) melebur kesalahan- 
kesalahannya (artinya dosa-dosa kecilnya bukan dosa-dosa besarnya). [ At-Taysiir bi Syarh al- 
Jamii’ as-Shaghiir 11/69]. 

( aJ i Jjik* AV- y ^ Jgo ) :l*£JI ( oJl y ) 

“Barangsiapa memasuki ka’bah maka memasukikebaikan dan keluar dari kejelekan dengan 
terampuni” artinya dosa-dosa kecilnya. [At-Taysiir bi Syarh al-Jamii’ as-Shaghiir 11/805 ]. 

( dUS Ji» jsrSlI ^ ) Ujip jt ( LfJlSOj Je jSltj aU-Jl Dh U ) ( L^ujic- %• s jy~>. j*-S”jy^-t Vt ) 

AJL- AajI jJl j l*y»ll ^ A*c*3rl DlrfJ U aJ jAP Ajc«3rl Utj5 A UyLj b* Vb., I » 

Ai*j ) ^jJl fljljl -UP ( A^jj Jjp ) obVl ( t ji j»bt AjVU aibjj ) UUaj ^Jl Ax«Jrl J,l A*«Jrl 

eA^Jl a jj-- Jli ) IjJli ( abi ^ ^ ( a))I ) 
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[ At-Taysiir bi Syarh al-Jamii’ as-Shaghiir 1/804 ]. 

y "^1 j* L»J if'UJrl (J j* J-jiit a^wa ol jL s«aJt ^ jj-J ) 

J* i* 1 * 

[ At-Taysiir bi Syarh al-Jamii’ as-Shaghiir 11/636 ]. 

AjjjS ( <1 Ijji** tj* dLpj ( ajJj ^ ) 

( lA* CH* u* ) jJj ( lA ) 

[ At-Taysiir bi Syarh al-Jamii’ as-Shaghiir 11/785 ]. 

1099. MEMBACA AL-QUR\AN DI KUBURAN 

PERTANYAAN: 

EssaAkbar Al Babakani 

Boleh tidak membaca al-qur'an di kuburan., syukron :) 

JAWABAN : 

Yupiter Jet 

OLJt *J ajT N j*j ji» ^ jd— j aJp <5)1 ^a ^I uUw»i Ja *.> vj->: Jl» Aic- <3)1 ^>j jjI 

A^sti), AjStiil ^A^AajLLI AjiP AUl ^LyS Alil (jLai,« Adp aJ)I ^L/9 l ^dil ‘tjy* tji 

Dari Ibnu Abbas RA berkata:”Ada sebagian sahabat Rosulullah SAW yang membuat tenda 
(kemah) di atas kuburan,ia tidak tahu kalau tempat itu adalah kuburan.Ternyata disitu ada 
seseorang yang sedang membaca Alqur’an Surat Al Mulk sampai selesai.Lalu ia mendatangi 
Rosulullah SAW dan menghabarkan kejadian tersebut kepada beliau.lalu Rosulullah SAW 
bersabda:”ltu adalah surat yang bisa mencegah dan menyelamatkan pembacanya dari siksa 
kubur”. ( HR. Attirmidzi, beliau mengatakan hadits ini Hasan ) 

Ljli \sAj i j 2J\ i j j*» (Jjt (jidl Jmj jyl !l ( _jiP tyb iM Ai* Alil ^a j j*S- jjt il)t a- <J UjjjJ . 

[ Al Adzkaar Annawawiyyah 135 ]. 

Tentunya Ibnu Umar RA lebih faham daripada kita dalam sola ini.makanya tidaklah heran kalau 
kemudian beliau memerintahkan untuk membacakan Alqur’an setelah mayyit di kubur. 

1122. KEUTAMAAN SURAT AR-RAHMAAN 

PERTANYAAN : 

Millatina Fatiha 

Assalamu "alaykum, mw tny fadhilahnya surat arrahman, tlg tman2q yang baikhati. Mhn share 
ilmuy.tx 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. KEUTAMAAN SURAT AR-RAHMAAN : 

• MEMBACANYA SEBAGAI BENTUK RASA SYUKUR 
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• SURAT PENGANTIN ALOURAN 

• KELAK MENJADIKAN PEMBACANYA SEBAGAI PENGHUNI SURGA FIRDAUS 
•MENGAIS RAHMAT ALLAH 

690 / 7 [ - jjiAi jjJt ] 

jjH .il jJl : ^>\£}\ 
^jJl jMsr JU^Jl ^Jl Xs- : < 

J** o* MjV uJj pS'U-lJ ^ ^-SJt jJj jiiit 

t U^l cil ®JJ-* - f/** ^ 5 ^ {•"l* - J ^ (J J**J £ j^ ^ 'J 

U£oj <dy ^^Lp c~jf UT c^T b^ IaJLJ ^^Lp lify JLSJ l;^1 jf J L» : Jlii 

«OV jJj i) y^j'^U ji>*- tf'j £>*tj " ‘iU* Lr* f-^ Y> : 'A u 3>U.i& 

L* * (JUL$ I y^s^*3 4jL>c_*/?I ^Ip ^ id-*- - J 4*ip L5^ h ^ J J** J ^ j-*P *AJLw*<J 4&j\j .JfliMj 

v>J6j Ujj dJb^T J>» ^ V : IjJli VI ObJ&r U^J ^T jbl <Jy JLp c~jf t- t ^ U^J blj*- ^1 J 
u* J j* J u* J j* : J (^ J jp l)U.^I v*-5» c3 

bl^ JbJlA-1 ^ <u!p a» 1 A)il J j+^j <Jb * C-JlS b^JP a))1 .J ^jP ^jP-tj ^^)l (1)1 ja)I 

Cf^J^ LAj^'j °'>^ 1 t) (JT^ O^J'j " 

Dari Jabiir Bin Abdullah ra, ia berkata “Suatu ketika Rasulullah shallallaahu alaihi wasallam keluar 
pada sahabat-sahabatnya, kemudian membacakan surat ar-Rahman dari awal hingga akhir, para 
sahabat diam mendengarkannya.Kemudian Rasulullah berkata : Aku melihat kalian semua 
berdiam diri, sungguh aku telah membacakannya untuk jin dimalam jin dan mereka lebih baik 
meberi jawaban ketimbang kalian, saat aku membaca ditiap ayat “FABIAYYI ALAA-I 
ROBBIKUMAA TUKADZDZIBAAN” menreka menjawab “Dan tiada Sesutu nikmatpun dariMu 
wahai Tuhanku yang aku dustakan, bagiMu segala puji” (HR. at-Turmudzy, Ibn al-Mundzir, Abu 
as-Syaikh dishahihkan oleh Ibn Mardudyh dan al-Baehaqi). 

Imam al-Baehaqy menjelaskan dalam kitab Syi’ab al-liman hadits riwyat dari sayyidina Ali ra, aku 
mendengar Rasulullah shallallaahu alaihi wasallam bersabda “Setiap sesuatu memiliki pengantin, 
dan pengantin alOuran adalah surat ar-Rahman” (HR. Al-Baehaqy). Imam al-Baehaqy 
meriwayatkan hadits dari Aisyah ra, Rasulullah shallallaahu alaihi wasallam bersabda “Pembaca 
surat al-Hadiid, surat al-Waaqi’ah dan surat ar-Rahman diseru dialam Malakuut langit dan bumi 
dengan ‘Penghuni Syurga Firdaus’.” (HR. Al-Baehaqy) 

JU ^ jA*^r ^ U jjst^ JU uy^j jt ^ • 

^ 'j j LiJb- 1 JIS j»JL. LiJb» 1 J15 ^ LuJL>- i <JlS (3 ^ dJU j£* ^ LuJL>- 

tlr* ) ( tsL« ) 4iil J y* j JU : Jl» j* ^ jf- <J\ jf- j*L* t jj j j* 

‘uip’ aJUI L» j^£ t j t A/Lw» <3)1 ) • 

Dari Ubay Bin Ka’b ra, ia berkata, Rasulullah shallallaahu alaihi wasallam bersabda “Barangsiapa 
membaca surat ar-Rahmaan niscaya Allah rahmati ketiada berdayaannya dan ia telah 
menjalankan rasa syukur atas nikmat Allah padanya”. [ Al-Kasyf wa al-Bayaan IX/179 ]. Wallahu 
Alarnu Bis-showaab. 
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1152. AMALAN UNTUK MEMPERCEPAT MENGHAFAL 
AL-QUR'AN 

OLEH: 'aLa Kulli Haal 

Amalan agar dimudahkan dan di cepatkan untuk menghafal alquran,dan agar tidak akan hilang 
lagi hapalan alquran kita,Ini sangat amat manjur,karena di ambil langsung dari hadist nabi 
muhammad,dan di keluarkan oleh imam ibnu asakir dengan sanad yang hasan,karena tidak ada 
celaan sdkt pun pada rawinya,dan smuanya tsiqoh. 

Tapi biarlah aku terangkan tentang jarh watta'dil para rawinya,agar kalian percaya dengan yang 
aku katakan,karena kebanyakan orang MARTAPURA ditmptku ini bnyak yang meragukan 
perkataan ku dan tidak percaya dengan apa kata2 ku dan menganggap aku SOK TAU,SOK ALIM, 
SOK HEBAT,SOK PAMER,SOK KENDARAAN,hehe...,karena mereka menganggap aku bkn 
siapa2,tp memang itu benar karena aku bukan siapa2,ku bukan super stars,ku bukan kiyai,ku 
bukan bangsawan,hehehe...aku hanya tukang parkir, 

Oke Igsg aja ini hadist nya 

JaiU-l JJl*^- ^ J^pLe - ! Ulif 

Ismail bin muhammad adalah seorang hafizh pada masanya di ashbihan,beliau seorang imam 
dalam ilmu tafsir,hadist dan lugat,dan seorang syaikhul islam,Sumber dari ktb siyar alam nubla 
imam zahabi 


^S- JJ lilit Jl» 

Beliau adalah imam nahwujmam balagah dan imam lugat pada masanya , 

Sumber dari ktb tarikh ahli andalus imam abu ja'far 

A* «j*" ' J t-it 

Beliau adalah seorang yang alim sekali,tsiqoh,dan beliau adalah seorang alim pada masalah 
pengobatan, Sumber dari ktb siyar alam nubla imam zahabi 

^jjljjaJl JLJL?-t jjt lilit 

Beliau adalah ulama ahli sanad pada masanya,dan beliau sangat tsiqoh dan faqih,Sumber dari ktb 
siyar imam zahabi jg 

Beliau adalah imam hafizh addarimi,dan punya karangan sebuah musnad addarimi,Sumber dari 
ktb siyar imam zahabi jg 

o **jtl Ji OU*L< <->ji t jj t Uj 

adalah seorang hafizh yang dapat dpercaya,Sumber dari ktb tahzibul kamal imam mizzi 

o* ^ 

Beliau adalah imam ahli syam,paling alim di syam pada masanya,dan tsiqoh,Sumber dari ktb 
tahzibut tahzib imam ibnu hajar dan tahzib imam mizzi 
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Beliau adalah seorang faqih,tsiqoh,dan orang besar.Sumber dari ktb tahzibut tahzib imam ibnu 
hajar,dan mizan imam zahabi 

c L -> J o* ^ o* 

Beliau seorang imam,faqih,tsiqoh dan orang besar jg.Sumber dari ktb yang sama 

o-W* jd <Sy 

Beliau adalah seorang ahli tafsir,tsiqohSumber dari ktb yang sama jg. 

yL p jjl jf- 

Beliau adalah turjumanul quran dan sepupu rasul,penghulu segala mufti,Sumbernya bnyak skali, 
hampir semua ktb apapun yang membicarakan ibnu abbas ini,pasti memuji: 

AjIp Aill 4 l)l J y »j (j-JLsr Ujj 

Pada waktu ibnu abbas duduk disamping rasulullah, 

4-lp b*j ^ OTji! 1 cJjjJ A&l J y»j b Cjt Jlii (»JUs> «flsr il 

Tiba2 datang sydina alijalu berkata ia,ya rasulallahjari atau hilang ini alquran dari hatiku,dan aku 
tidak kuasa atas mendapatkan nya, 

(j§ l* CmIjj y J aUI ^JbuUJ o*L«JIS"* bt b I aWI a)M d y* j dbi3 

Dijawab oleh rasul: ya abai hasan,apakah kamu mau aku ajarkan beberapa kalimat yang Allah 
beri manfaat kepada mu dengan sebab kalimat td,dan Allah beri manfaat juga dengan sbb kalimat 
tadi orang yang engkau ajari akandia,dan ia tetapkan di hati engkau apa saja yang bekas engkau 
pelajari 

(^1*3 Alll d_j-jb Jsrt d^ 

Ali menjwb : enggeh ya rasul,ajari aku 

1 d j* j* J I 4 J fleuJlj Si yt^* oy» d (* y& ot oxlai^l 4 a*JtI til : dUu 

AaaJtI a!J 4 J y jCU *t (—3 yj* 44 J yyju 

Rasul menjwb: bila sudah tiba malam jumatjalu kuasa engkau bangun atau mendirikan sholat 
sepertiga malam akhir,karena saat itu disaksikan,dan doa pada waktu itu mustajab,spt kata 
saudaraku nabi ya'qub kepada anak2 beliau "selagi akan aku pintakan ampun kepada tuhanku 
untuk kamu kamu" nabi ya'qub melakukanx malam jumat,kalimat saufa diatas maksudnya 
menunggu dl smpy datangnya malam jumat, 

l d 2 -* j d p-** 

Jika tidak kuasa,maka bangun aja pada waktu tengah malam 

lijt j jl oy» 

NAmun kalau nggak kuat jua,maka bangun aja pada waktu awal nya 

I j A^-Laj AjJljJl (Jj OLs>jbl j A^-bb AuijJl 4*5""*—ib^jl A^bb tjA> CibiSd d~^* 

J-sg-ail iijbjTj A^bb (Jj d^-?^ 
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setelah itu engkau sholat 4 rakaat ,Rakaat 1 membc yasin semuanya setelah fatihahRakaat 2 
membc addukhan smuax setelah fatihahRakaat 3 membc assajdah dengan sujud tilawahnya 
setelah fatihahRakaat 4 membca surah tabarak yang berada dalam kategori mufasshol (maksdnya 
bkn tabarak alfurqan,karena alfurqan bkn surah mufasshol) 

liJLil(jwiit jJL* J-a’J 4)1 fhill < 5)1 J^l® ^ op y ISy» 

Db^b ^ji-Ul 

Bila kamu sudah selesai dari tasyahhud akhir,maka puji Allah dengan sebagus2 pujian,dan 
bersholawatlah atas ku juga dengan sbagus2 sholawat ,dan atas smua para nabi,dan pintakan lah 
ampun untuk orang2 beriman cwo dan cwe,dan untuk saudara mu yang telah wafat mendahului 
mu, 

Kemudian bc pada akhir setelah itu. Ini doanya : 

y. W jjj VU ot jtj U loj iJ yi jl j^lJl 

jUJ Aj jUsj otj Jjj Ot jjj j b a5)I b <±UL»t j V ^Jl SjjJlj (*ljS’^lj U J°_ jSl'j 

«y ^ VJi ^ ^ ^ <l)tj Aj otj JS- Aj otj 

JUt 4lb vi 

Jai L«Jj« tjaP-t b» (J^-b ^.illj <5)1 Di^ <_jUt bu*« jt L~>- jt DjWj <iJUS Jjiij bt 

Wahai abai hasan,kerjakan cara itu 3x jumat,atau 5x jumat atau 7x jumat,mujarrab dengan izin 
Allah,demi Allah aku tidak mendustai orang beriman selamanya, 

(_j-JU.il ciili (3 aJp auI amI 3 y*j frUp (jj>- jt bww^* VI ^Ip *■—*^lb* awIj \ awI <x*p (Jl® 

Berkata abdullah : demi Allah setelah ali melaksanakan yang dsuruh tadi entah 5 atau 7x,smpy ia 
mendatangi rasul di majlis yang sama, 

(jtL azj (^*u aj y l®y® U y- jt ob I ^-U>Sf VU- U*® DI ajjI 3 yj b tjba® 

Maaf sbgian maknanya dengan bahasa banjar dsni,Ali berkata : ya rasul,dahulu jika aku 
mempelajari 4 ayat atau seumpanyajalu aku bc 4 ayat itu dengan hapalan ku,limbah ngeto hilang 

igsg, 

(ju <5)1 <_jh£" lit£® (^«~ii Litj® liy» U y jt b\ (jyujf ^jJl btj 

Dan skrg aku mempelajari 40 ayat atau seumpamanya,bl aku bc ayat itu dengan hapalanku,maka 
ia banar kitab Allah ada di hadapan ku tlsnx, 

Dewan Masjid Assalaam 

Yang butuh harokat plus dengan tambahan dikit: 

(►fUl (^iP dLUji U-® jaA\ (^ijjlj u u 4_iIsC*f of U l-A®f ^UJl ^1 

ibUS” Jajb- (^J® of kiifsrj jjaj DjUlUo j b Alif b DJLlLof J U ^1 «j*ilj flj^^lj JlUJl li (j^sjtllj ol jamJI 

fly- u J\ lyj lj fl/v'lj JVJuJt IS ^jClj olpJl 'J* J* ‘fl y 

Aj ^_ r io ofj (^1® (jp Aj ^of) (^b-J Aj jikj ofj jjiJ of lii^J jjjj iillUo (j-«J>-j b Alif b DAjL-f 
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j^UJl <dJLj Ul iji Uj J y Uj cjf Ul aJJj U j iJ j*P J?Jl (Jip U Ai^» Jj <U J—Jo ofj <£jAy 

1170. MELETAKKAN TANGAN DIATAS KEPALA SAAT 
BACA SURAT AL-HASYR 

PERTANYAAN: 

Haidir Malakat 

Assalaamu'alaikum...apakah ada dalil Hadist yang menerangkan pada wktu membaca surah Al 
Hasyr pada Ayat "lau anzalna" sampai akhir ayat tersebut disunnahkan meletakan tangan di atas 
kepala ? Terima kasih 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaykumsalam 

Aij ojil j* ^L*Jlj j»LJl <y fli-i lil ^^Jl Jp JJI £-* j-iJ-l ijy «*l y (3 UbJb- Ujjj 

L h>- «UAsr y iAjAs- Ijl j* «Uj y 

Dan kami meriwayatkan hadits yang musalsal saat membaca akhirnya surat al-Hasyr dengan 
meletakkan tangan diatas kepala sesungguhnya hal tersebut adalah obat dari setiap penyakit 
kecuali kematian, dan yang semacam ini telah kami coba berulang-ulang dan kami temukan 
kebenarannya. [ alOawaaniin al-Fiqhiyyah Li Ibn Jazzy hal 96 ]. 

U j Jl (j* (3 c-jt j LaS' Dijiil UJjjt if. I y Jis- ^ jJl p ^Jl (3 U J Z* U* c5jjj 

Dan diriwayatkan ((tentang sunnahnya bertakbir diakhir surat ad-Dhuha) sebagaimana 
terdapatnya riwayat hadits meletakkan tangan diatas kepala saat membaca ‘LAW ANZALNAA 
HAADZAL QUR-AANA dst, (akhir surat al-Hasyr) seperti yang aku lihat dari al-Baehaqy dari al- 
Bazzy. [ Tafsiir Ithfiisy 12/455 ]. 

Adot Tjp 

Saya penah mengobati pake surat itu dan tlapak tangan di tempel ke pipi yang lagi tumor,al 
hamdulillah sembuh. 

Masaji Antoro 

@ Adot Tjp. Kesunahan meletakkan tangan saat mengunjungi orang sakit berdasarkan hadits nabi 
riwayat Bukhori dan Abu Ya’laa dengan maksud : 

* Memberi penghiburan pada si sakit. 

* Memberi kasih sayang 

* Diharapkan dapat membantu kesembiuhan saat pengunjungnya orang shalih 

* Mengurangi rasa sakit si sakit 

o^Up : (J—j aJTj aJp auI *mI J yj <JU : Jl* « a;p amI A*U*t t jp t ^«Jl ^Ij 4 <—^ U ijjj 

«iU*Jl fli j* " : (^«Jl ^1 b\jj <3>t£^jiil Jaij l*U " ? y aJL-J «Jj ^ jt AI$or ^ »A> ^ot Jaj jil 

<3 AiJlp y JjiLi Jeu ^1 oJl £-j>j : Jli (1)_(1) Jeu ^1 JP iijj ^aj il)t 

jUJI <3 Jt Aju* £jAs- y j t, 

Al-Adzkaar Li an-Nawaawy 1/136 
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y JIa-. jjL .J aJLc- <3)1 alp L*J «aJ fLp'jJl djji L» JJS’ yu jil JU*sr ^Js- «Jb OjUJI £*<aj l 4 Ailjl y*j 

Js- aJl «2 eiil ^1" :JL» f ivk>j Js- «Jj { ni+y A* «Jj Ai* -usl ^ 

Aj ijUaljj t Ua-^j «Xi <ui>y» A*' 1_* J*jj t aJ l _ rt jfo Jjiajjit. 

Fiqh al-Ad’iyyah wa al-Adzkaar 111/222 

«o*; «l ij L c.jj t<u» aJ L» ^^Lc- aJ _jpaJ <ui> y <_*^aJj aJ y *.jfo jj^ajA ^Js- aJl :JUsj ,jjl JV5 

L» aJ iJtueJ» a1*JI i— i yy ^!A*Jb lijlp OjIaJI Ji_j [^so- A ]c-ii . U-Ly« JIjUJI 0l£* 131 aj £Aib Ic. a1? ^Js- 
JjLJI y\$j y. -b«~< ^ ii . ^s\ y 'tJs- £ — a«j j*iJt— aAc- <3)1 4 _ S U‘» «Jb £-yj A"3 ab* -Aij . (1) a»»*Uj • 

Lfic- amI j^sj-A-iolp <_iAl jv^lil :Jli f j^l ojj «*b f ‘Ai$*ar (_s^ «'b £-bj f ) - 

( Ai)l y~j ;<J ja> f jl tj c^3Jt 0133.1 ^s- «Jj £*aj Lsdjj^ jIp 131 jJUj a3p Ai)l a))I 013* ) )cJL5 (2) 


(1) . ^jUi £3(10/126) 
(2) . y~>- -Ai~o A Asr y^\ :(10/126) £bl!t <_) y*>- y\ Jt» . 

Kitaab al-Adaab 1/250 

@ Biely Gaul ~ Ini bukan masalah dukun atau bukan dukun, tapi kita mengerjakan sesuatu yang 
diajarkan o;eh nabi secara langsung, mengenai tidak terdapatnya riwayat hadits musalsal diatas 
dari hadits bukhori muslim karena memang tidak semua hadits nabi hanya tertera dari dua perawi 
tersebut, coba anda simak keabshahan sanad hadits musalsal dalam pertanyaan diatas dengan 
berbagai rujukan kitab yang telah diakui kebenarannya : 

^.sIJIaJI jiil jAju >r y y JLS*~T y JL»^- Uibt jj t litjt I Jli A '£j\j (J ^ 

^Js- Di yi Jt 13^ UJjjt jJ } Aj'ilt c-aL Uii <_il>- ^Js- ot y : Jt» jIjJ-I Xy y y.y t Utbt 3 y .ii y \ ^ju iJ>yu 
otji iiL«>tj : Jli 5 j^|I eX& c<aL L»I* s- ot^i iJjj : Jl* 

: Jl* <b^|l «3^ c-aL L«Jj <_ j\jj y ^s- of y iJjj : Jl* aj^II o3^ o.«1; L«3j 

l- Ay? : (Jl5 A.VI o3jb LjJb U» a))I jl*p ^JLp ut y ULs j ^Ip ^3^ * <JU aj^I ®3j& o.^Ij L«33 ^a-«JLLp ^Ip oj!^5 

U. ^jor Dy* ii3-otj • (J> Vifl «3 j» c~aL LJj |*3^>j <l3p au! (_jU< 9 ( ) sd^ ot_^i ^y* 

o A' (*t~3' j r Ui vy di jr ja t LLi uy» ji-tj ^ «ij* ^ : j ju jy u Jj; 

REFERENSI 

Ad-Durr al=Mantsuur VIII/121 
Al-Bahr al-Madiid VI11/29 
At-Tahriir wa at-Tanwiir 28/128 
At-Tashiil li ‘Uluum at-Tanziil 1/2365 
Fath alOadiir V/292 
Tafsiir al-Aluusy 20/447 

1233. DOA "ROBBI IGHFIR Lll WA LIWAALIDAYYA" 
SETELAH AL-FAATIHAH 

PERTANYAAN : 

Ummy Salamah 

Assalaamu'alaikum wa rohmatullohi wa barokatuh..ustadz wa ustadzahjg member 
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piss..pertanya'an dari saya yang dho'if..Berasal dari manakah kalimah tambahan yang berbunyi: 
Robbigh firli wali-wali dayya> yang sering kita lafadkan dalam akhir surah Alfatihah.. 
monggo..yang lagi ol dan mengetahuinya mohon pencerahanya...syukron.. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam warohmatullaahi wa barakaatuh. Menurut Ibn Hajar disunahkan 
J Jojj i ^ ji*\ <->j ) /»> jjI <■ ja Jj sUoJl j —j Uj i <-r>j «li olljlj jyT ■*** Cr^-J 

iSf. pjj t flpUJl SjLsrl ^ Aji . 

Dan baik setelah lafadz Aamiin ditambahkan ‘Wal hamdulillaahi robbil ‘aalamiin’, dan tidak 
disunahkan doa setelahnya, Namun Ibn Hajar mengecualikan penambahan lafadz ‘ROBBIIGHFIR 
LH’ karena ada dasar haditsnya dan selaras dengan ungkapan para Ulama bahwa saat itu 
termasuk tempat-tempat yang diijabahkannya doa, namun ulama lainnya tidak sepakat dengan Ibn 
Hajar. [ Hasyiyah Oalyuubi 11/291 ]. 

Dalam keterangan kitab lain : 

U5 <Uw~s>«j J^" -IsaJ J \s>tZ> U of i— jI ^ ^ » I a!!I jXA j : <^f ( Z Ajal Jju ) 

—a I l jg ■- A J * i£l ^ ^5 LS' o ^5 Ul U SI l jjjL U» ^5 Lj 

li j l. J15 aJLp aJJI ^JLvs 4j I jjtpl I . JSaJ U O f aJ'^Sj ^ C ^ J** 

J- ^ — » I uU j-jaj (J a f j J ^ ® ' uyl ^ y*£l v j ^JUiil 

(Keterangan setelah diam sejenak) artinya disunahkan diam sejenak seukuran bacaan 
subhaanallah.Yang dimaksud setelahnya adalah hendaknya setelah akhir fatihah dan Aamiin tidak 
diselingi oleh lafadz lafadz lain.... 

(keterangan tidak diselingi oleh lafadz lafadz lain) namun sebaiknya dikecualikan semacam 
ROBBI IGHFIR UI karena berdasar hadits yang hasan bahwa nabi SAW setelah membaca WA LA 
ADDHOOLUIN membaca ROBBI IGHFIR UI AAMIIN (Ibn Hajar) 

Dan sebaiknya bila ditambahkan ROBBI IGHFIR UI ditambahkan WA UWAAUDAYYA WA U 
JAMII’IL MUSUMIINA juga tidak bermasalah. (Syibroo Malisy). [ Hasyiyah al-Jamal 111/305 ]. 

Link Diskusi: www.fb.com/qroups/piss.ktb/364521 983570616/ 

1312. AL-QUR'AN SEBAGAI PEDOMAN BANGSA JIN DAN 
MANUSIA 

PERTANYAAN: 

Whandy Bara 

Assalamualaikum. Mau tanya apakah alqur'an itu pedoman hanya buat manusia, atau buat jin 
juga? 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Pedoman Bangsa Jin dan Manusia 

[ 179 : lA 7 ' Cr* } 
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“Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk isi neraka Jahanam kebanyakan dari jin dan 
manusia,” (QS. 7:179). 

£* £ij U S' dSl i J,t Jj [158 : amI J J I Ifctb ji } 

p UIS" J j djslj V il)l* jl it t Sa Ji«j lyU of jii Jj } : JJ-k iiA' 

88 : ] { i^ ] . 

“Katakanlah: "Hai manusia sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu semua”. (QS. 
7:158)Bahkan diutusnya Rasulullah mencakup pada bangsa jin dan manusia karena tuntutan dan 
perintah seperti halnya berlaku pada manusia berlaku juga pada bangsa jin dengan dasar firman 
Allah lainnya :“Katakanlah: "Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat yang 
serupa Al Qur'an ini, niscaya mereka tidak akan dapat membuat yang serupa dengan dia, 
sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu bagi sebagian yang lain".(QS. 17:88). [ Tafsiir ar- 
Raazy IX/206 ]. 

aJ j3j ( A^J» J*S| •—’U*’ 1 - t A) o! yUl \1* J,l Ait .M jil» { 'j*Ai y J A) ^ j d\f. J,l } 

04^' <y J**j ‘ vytit ^ oljiJi a*l ^ jr jiifj t aj ^^ aSO. y ^uj.1 js- uk* s yy <. 

{y. J1 ^ y : Ji h 

“Dan Al Qur'an ini diwahyukan kepadaku supaya dengannya aku memberi peringatan kepadamu 
dan kepada orang-orang yang sampai Al Qur'an (kepadanya).” (QS. 6:19). 

Maksud ayat tersebut Allah Ta’ala menurunka al-Quran padaku (Muhammad) supaya dengannya 
aku memberi peringatan kepadamu.Khithab ayat diatas tertuju orang-orang penduduk makkah, 
sedang firman Allah “dan kepada orang-orang yang sampai Al Qur'an (kepadanya).” Di’athafkan 
pada lafadz orang-orang penduduk makkah berarti maksud ayat tersebut “supaya dengannya aku 
memberi peringatan kepadamu dan kepada orang-orang yang sampai Al Qur'an (kepadanya) baik 
orang arab atau orang Ajam (selain arab), ada pendapat memaknainyasupaya dengannya aku 
memberi peringatan kepada bangsa Jin dan Manusia, ada pendapat lain memaknainya supaya 
dengannya aku memberi peringatan kepadamu dan kepada orang-orang yang sampai Al Qur'an 
(kepadanya) hingga akhir kiamat”. [Tafsiir ar-Raazy VI/243 ]. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/3720564261505Q5/ 

1340. FADHILAH MEMBACA AL-QUR\AN MESKI TIDAK 
TAHU ARTINYA 

PERTANYAAN: 

Rae Mal's Ary 

Assalamu alaikum, -mohon penjelasan. Adakah kebaikan apa bagi seseorang yang membca AL- 
QURAN sedang ia tak tau arti y..cuma tau tata era baca dan hukum baca,an nya saja..? dan 
trimakasih jika brkenan ats pnjlasan y,. 

JAWABAN : 

> Hayat Alkafi 

Jli jjUl i— y> CaI* JU» y y> y y> iJls>wiil UjJb- _^i jLio 

V lillJ j aA) aU au! «-jUS" y l» y t y y aJp <3)1 <3)1 J yj <JU J yk 3 <3)1 J-p c-Jtc“ 
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u*y -^ 1 oJ u* ° r -^ 1 ^ u' '■*■» csjjij ^*j>- (* ^j>- ^ u&j (l' Jyf 

2-»a C-*JT“ OrjJl t.X» ^ jf- J*~2- li-jAs- 1*1* (_£■—-£■ JU 'Sjjjl ,j^ <U*JJ j» ^ .s a *i 4*3j i,jjl 

«>*- Ut !^i S-*^ u< ' Ujt J (J—j <5)1 i ^ 1 «W’- i) 'ilj S-*^ ^ il)t ^*ij J yu 

Menceritakan kepada kita,moh.bin basyar..memceritakan kepada kita abu bakar al 
hanafi..menceritakan kepada kita dohak bin utsman ari ayub bin musa berkata musa..aku 
mendengar mohammad bin ka'b al qordzi..dia berkata aku mendengar abdulloh bin mas'ud di 
berkata... telah berkata nabi saw. siapa yang membaca huruf dari kitabulloh maka dia mendaptkan 
kebaikan.... dan kebaikan tadi di lipat gandakan sampai sepuluh..Aku ( kata nabi ) tidak 
mengatakan ALIF LAM MIM satu huruf akan tetapi alif itu satu huruf lam satu huruf dan mim satu 
huruf. 

Dan juga hadist ini diceritakan lewat jalan lain dari ibnu mas'ud dan di ceritakan oleh abui Ahwas 
dari ibn, mas'ud brkata abu isa..hadist ini hasan shoheh dan langka dari jalur perowi di atas... Aku 
( abu isa ) mendengar dari Outaebah diaberkata...menyampaikan ( memberikan habar ) 
padaku...sesungguhnya muhammad bin ka'b al qordzi dia dilahirkan pada masa nabi saw. dan 
moh.bin ka'b dengan kinayah (julukan ) ABA HAMZAH. 

> Kang As'ad 

o? o jil t)TyiSl aj*5U JlSi L*j!Asr L» j <5)1 J y* j U J*ii LvS"" jJLSJt 01 <uIp <5)1 ( _ S L<’ Jlij 

j** {j* v*£Jl J 

Rasulullah shalallahu’alaihi wasallam bersabda; Sesungguhnya hati akan berkarat sebagaimana 
berkaratnya besi, kemudia dikatakan; Wahai Rasululllah, apa yang dapat menghilangkan karatnya 
hati. Rasulullah shalallahu’alaihi wasallam bersabda; Membaca al-Qur’an dan mengingat mati. 
Hadits ini ditakhrij oleh imam al-Baihasi di dalam kitab asy-Syu’b dari hadit sahabat Ibnu Umar. 

U oiS Jli J-f't b JU OJUl 0 y jid. 1 <u jij b» Jb» <_<j b cJii (*Uil Jj>rj j <5)1 Cj t j J-i>- Jt J U J 

jAj ^ J 15 ^ JW jf Vj 

Imam Ahmad bin Hambal berkata; Aku bermimpi bertemu Allah Azza wa Jail di dalam tidurku lalu 
aku berkata; Wahai Tuhanku, apa ibadah (taqarrub) yang paling utama yang dilakukan oleh orang- 
orang yang mendekatkan diri kepada-Mu?. Allah Azza wa Jail menjawab; Dengan Kalam-Ku 
wahai Ahmad, beliau berkata; aku (imam Ahmad) berkata; Wahai Tuhanku, dengan kefahaman 
atau dengan tanpa kefahaman. Allah Azza wa Jail menjawab; Dengan kefahaman atau tanpa 
kefahaman. [ Ihya ulumudin juz 1 hlm 274 cet. Al-Haramain ]. 

> Syifa Al’hasanah 

Iman Al Ghazali di Dalam Kitabnya Ihya Ulumudin Menguraikan dengan sejelas-jelasnya 
bagaimana hendak tata-cara membaca Al Our'an Imam Al Ghazali telah Membagi adab membaca 
Al Our'an menjadi adab yang mengenai batin, dan adab yang mengenai lahir. Adab mengenal 
batin itu, di perinci lagi menjadi arti memahami asal kalimat, cara hati membesarkan kalimat Allah, 
menghadirkan hati di kala membaca sampai ketingkat memperluas, memperhalus perasaan dan 
membersihkan Jiwa. Dengan demikian kandungan Al Our'an yang di baca dengan perantaraan 
lidah, dapat bersemi dalam jiwa dan meresap ke dalam hati sanubarinya. Kesemuanya ini adalah 
adab yang berhubungan dengan batin, yaitu dengan hati dan jiwa. Sebagai contoh Imam Al 
Ghazali menjelaskan, bagaimana cara hati membesarkan kalimat Allah, yaitu bagi pembaca Al 
Our'an ketika dia memulainya, maka terlebih dulu ia harus menghadirkan dalam hatinya, betapa 
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kebesaran Allah yang mempunyai kalimat-kalimat itu, Dia harus yakin dalam hatinya, bahwa Allah 
Azza wa Jalla. Membesarkan kalam Allah itu, bukan saja dalam membacanya, tetapi juga dalam 
menjaga tulisan-tulisan Al Qur'an itu sendiri, Sebagaimana yang di riwayatkan," Ikrimah bin Abi 
Jahl, sangat gusar hatinya bila melihat Lembaran-lembaran yang tertuliskan Al Qur'an berserak- 
serak seolah-olah tersia-sia, lalu ia Memungutnya selembar demi selembar, sambil berkata:" Ini 
adalah kalam Tuhanku! Ini adalah kalam Tuhanku, Membesarkan kalam Allah berarti 
Membesarkan Allah." 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/376701995685948/ 

1357. FADHILAH BASMALLAH 

PERTANYAAN: 

Salim WongGendeng Singoraedan 

Assalamu'alaikum.mau nanya nih,fadlilahnya bismillah apa aja ya ? 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam 

(3 «<3)l ajP-j Oi jJ 'JjUUI jJ-\ jllnJl (3 J-s^i (1) jil {j **~^Ul j*—<• 

u* u* <ji (*^“ t(3Ucwail iijLil j* -Ajj lUo*- c ^ juor c 

ajlj Uj cauI jv^l jA ; Jlai jjp |*-U*j aJp au! aJ)I JL* jlip ^ jL*iP d)t p 

jp «OU-L» jp «ajj.s y jjf a\jj yUl (1) L»4->Ujj OHs*^' ^'j-* Oh Uki' Ml «jvS'SlI <3)1 (*-*l Oh J 

Ji O* ‘u 5,1 ** Oi O* ‘OA> Oi' <^X> (2) *i ‘-AAA 1 Oi Jij o* ‘-iijlA' oi ^ 

4-OjcJ <_;b£jl Jl A^f alOl*I ^1 ^^p d)l aJp adI ^Ls^ auI J Jl* ijl* «JL*** ^p «<ujap ^p c jjl^a ^jp« 

*Lil : 4 _ 5 ^~p aJ Jl» . (4) ^ jjt U :|*l*il Jl» ?<3)l L» j : 4 _ s »~p aJ Jl» «<3)l : Jl» L» (3) Jl» JU* 

J* j>-j* Oi' ®*JJ ^p-j f^’-J'j u^J'j 4)'j fA'j Oh~"j “2)' 

0<' O* O^ Oi' O p ‘lS^ Oi tM-e*! O p Oi J**'-®"! O* ‘JoO Oi f**'jii 

Jl 0_}£j *iij tl^ (--i^ lipj . (5) a^l» t|JL*j aJp <3)1 4 _ s U<s JP JP tA^aP t jp t j*~*AJ t i JJt~*A 

^jp c (6) jajAr iSjj *l5j.|^lpt auIj tolpyjil {ja M oLLjIj-^^I £ja Al) ' a))I J_j-«j Oji 

Oi' a* ‘M (7) a-p jp ajIjj i3j Oi ^ ^iji 0^ Oi' Jjj.ALi ^ ayi 

^j'' 9 (ji Otk*L> jiP ^ Jjfu ji ajT j^Lp cJjjt :Jl» jU—’j aJp auI (8) auI Jj-«j d)f iot ,jp 

Ji aUaP ^ tji ^ JP tot JP tOlj^P JUil (10) ju^Jl O-P J^P jjj. (9) t >^^l <3)1 

>»v" £^*j o~^-j ttijOJ.1 Jl jv-iJl vy» { 4)1 |^-o } Jjj U. :JlS «4)1 o-p j) ^ 

aL*—Jl ^ ^UsLiJl c~k?rjj «liliL pju ^ fjt 


(1) —at J (4)."jl.I" :_* J (3).J «t «v «Ja t _» JA SiUj (2).(2/260) iijJiJ.ij (1/34) ^i j^i;: 

"Jlii «(^ijj^i ^^p <)** ijUsp-ij" :(4/33) ajU^^i (3 ji' Uail^-i Jl* (4/106) Jii«J.i (6)."jb-tt" :_sr (3 (5 )."ijju* 

aj ajw^ j>. fcy* J* d/ 1 (^'jjV' ^ :a-«Ip" jjjl Jl*j jjjl jjp dUji ^ ^UUp j* ^~a t jjp ijiS’S/l 

J^^ iji j^i ti^ (4/23) jv-^Ji j*j»t*ii J jijUaJi «ijjj (8). USj-s^ji :—*r J (7). :(7/6) c^jlUi J Jl*j 
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aSjju J.U; iiil uaUj.aj ijujj jj jiJ* y* (4/23) jSS i p*iA\ 3 ji/aJi «t jjj (9).a* £U> yj aSiI o-p jp 

(1) a-S ii/ 'i/I /p <u-l 'i/t (2) . 

Lo*“/' aSiI (V—J J/JS A*—ill aoUjJl ja auI Aa*a ot aljt ja : JlS iy^> jjl jp JJlj <_$t jp J^sH I jp ,*// JlSj 
Aii" \^„±& Sj^j kja* y,\ A*>rJJ (3) y/>/Jlj AjJaP Jjl «/'i c^-lj JS" ja A^r l$a J>y- JS' ja aJ iil J«J 4^/ 

li jp- 0 y^jj ajcJoj lit Jj>rt ja t<u» b/la Uji» Ij/” Ijl?» juJ-I bJUj Ljj :/r/I J/J (4) "bijjJiio l^L» Cjy^jj A*0a> c-jtj 
£j-±£ a*/ bt ojtc“ :JlS 4|*-alp jp ti^tA Lja»- t/*»r jj UjJj>- :o.u—a 3 J-a- jj Li^-t ^U»^l JlSj. (5) [blli j/jt 

'i/ aJ_p auI /-v» ^^jil (JUSi . Dl jgyS Jt id-la (/-aj a-Lp aJiI /-a ^gjilj /p ;JlS |*-U»j a-Ip aJiI /-a ^gjil «-APj jp 

Ji» j,*aj ji -Uaj (<ojI |*-*l> :cJS lilj (Aic-j-^ J/; :JlSj (|*J»Uo OlUj-iJl :cJS lit dl/ .Oli^-ull y*ju Ji; 

jJUp ja («jv-~«j ajjj y» j>lj (aLDIj ^jJI 3 /L-Jl (7) oij (6) J^t f U^I “Uljj £*j U^.'^UJUI 

«/"•i» |«-L*J 4*ip AJiI /-A (^Jl (_ij.Sj iJlS 4A-)t jP tjy*P jj IaLJ jj ^-lil (_|t Jp (j^-Jdil jA A*-C ,_£? jp (fljj-l 

'*£ y. jsfc j* (8) "5aU1I15' D j^»- /-^j Ajy» (4&I j^o :Ji j/'ij tc~Jl5' D /o jJ»Ucj aJ^» (U£Z Ji; 'i/" : Jl5j 

j*-»-/I /I 4il a-» to-j 'i/ (9) j^t JS'" :fU- li. sja^-l Jjt .J/j Jf Jjt J liAj ‘a&I 

kiJJi (3 ijj U>j s^UUl J y~z •Aifi' aL_^J| ( (1^) fi«^t j^i (11) «_/»_^il Jjt (J (_*^«JU~;j c (12) [ 

(l / f_^»j 'i/" :Ipjv (_^fj (Ojj yj O^J (Sjj^ ^t ^Ijj ^ (ji-Jlj ^t r UVI Jiw t) fU- U. 

(1) aJc^j» (j jij-ii «ijj (2 )."«jjLw» Jj" :Jusi /”U-i ^gP'iii (_~a*jj (4/85) iijju**J.ij (1/147) /*j ,_jt ju*~« (2840) 

3Ly :-» j (3). ( _ r it (i-jJp- t_-e/ :Jiij ‘AiP Al)l ^ 9 j Jj-jt ys- <. 6 S la yS- Ijr&j y> Jj/> 'jli^S/l eAiS” . 

(4) fU- ^t jwi; (7)."i//u~." :j (t ((_» t _l» ^ (6)."^ii c_j" :J» (_» 3 (5)." Lr aiS/i o»*«-J.i" :^- 3 (1/36) 

|^(o»il jljjiaJl «Ijjj ."(i-jjJ-l ^iaj" tj<' Jiij ."(j»UJl A^/" jl»!«Jl Jvs I jU-J «ili^l <^J 

(24/207) i» (_?r 3 (V f m" 4—19r ^ ^ j* *■<£&>** c/- c/“- 

J*J ( (1) AaIp AjiI jV^il /"jj. --*■ (J (12). li ; Pr 3 (11). ^l*i I 1» (3 (10). ^lf :<-»> 

(J AwijjjJl Jjp li^"j (liliiA l4y>rjj JlS y* j*-f^*J (U*l* /"iJl JiP l^ASrjt ^ ^LJUJI y»j .y «o- (LjAp- 

t?j'^it /'i iij caSjI f.lA 01 a*0»ja ajLj L*5” <.p4*a*> J/ 3 UiUa*j t/"iil -Up Oj^T l^srjtj (apL?-j j^iliJl 
jJj 01 Aj^i ‘aJ)I dJH&t o./ lit ; JlS j aJLp aJ)I /.» aJjI J y*j ot «jjjj« ^t ^p 0^jjI»-I aIam^JI J-J»* (3 «jwi; 
I^^j«j,U«jjp 'i/j IfeJLp jLax*J.I (_.i^Jl J Aatj 'i/j (aJ J-s^t 'i/ lOjbj c^Ium>- ajo j i ^ilijtj A**Lut ^Jbu (iii (_.jJj lili 

JTj (Ajil j*-«>l< :Ji :a*L* ,_jt ^ ^*p A-jjjJ JlS j*-U“j a^Ip aji! /-a» ajjI Jj-»j ot ^(J li Ji”S/l »JiP 
j^Up ^1 jP iL ^L>Jrl -Up kilij^"j («j^ iiU-lj l^jprjt JA» f.UJ*Jl y*j . (2) "Oi-L Uf JS”j (Oii-A-J 

Uajj 1» 0l]sj»uil v ;jt j < PUa-—*Jl U-ar ^ J ^ (AJil i JlS Aiftt ^jl ISI -L>~l ot jJ i JlS j aJLp aJJI /La Aiil J j—»j ott 

dii/ (3 sUilj / ucdl jjJUL (3 SIpajJI jup (jjjjaJl ot (lii ■, aJw^jj UaLa y* ** ( 3 ) l»Jjt oUs-aUII 3 i / »xjj Ia^llj jJLaj 01 Ai^Si 

JlSj } : J.U; aJ jii» tj/loal ajjI ^U :«jjJi; (j*-»U «jAS L»t ‘0l/il aj jjj jS J5"j OUjliiA J*S jt jv-»l ja Ja (ajiI jv-»lj 
jt «il |v—-j UI :y£ Ijj^-j Ij».?] J*iJlj «jOS ja.j t[41 :^ja] { ^j jjiiJ 01 IaC^j IaI^s^a aIII ^ l^a Iji"jl 
ot OilS (jJ-<aA j»* aJ Jj 'i/ J*iJl 0^S (0j>w» L^tilS'j [1 : jl*il] { jIp- <^jJl ill>j j*-»U f/l } :aJ/1S( (4) [auI otaal 
a!iUa jt lpj«aj jt Spl/ jt U/< jt !il5”t jt bj*S jt IaLS 01^ 01 (aLS c--a“ (^JLil J*iil A OJliij («jJU <aaj J*iJl jJi;( 
jijpr ^1 cSjj liij ‘j/pt aJjIj (J-iiJlj (*li^l /p AjUeu»lj iLaj b'jy (aK” Oiii 3 ^jj-Ull <3 «il (5) [j*—l] /'i ^jj-iil» 
/p Ji>* M J/ i* Jjt 01 :JlS ((j-l-p ^1 jp (iibwJl jp (Jjj ^t ^jp (SjUp ^ j-io O-j-b- ja (^b- ^t jjIj (6) 
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Jli { jJt aLi } :Ji :Jl» £ Jh Dljgyt.il ^ |*-i*jl Jlj b" : JU» 'j aJi^ 4il 

jij* C/ i' (7) D^] *4>' •***'_} j 4)1 L*' ; J>*i ^ 4)1 p-'* 1 '-* : J* ^ J 15 (8) . 


(1) jv^i; ^ c-Ji (4).(16) (viw (8) pij t^jlgUi (3 )."uUj 3" :v ^ i—*- J? (2)."^'" :^-J? 

j J «<--> t!» t—sr ^ (8).Js» j* ii\jj (7).(1/242) t^jjiaji jy~*j ^ (6)."jgi^|i" :<_j ^ (5).(1/242) ^jjjaJi: 

'W- 


FADHILAH BASMALAH 

1. Termasuk Asma Allah 

Utsman Bin Affan bertanya pada Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam tentang basmalah, 
beliau menjawab “la adalah nama dari Asma-asma Allah, kedekatannya dengan asma Allah 
‘Akbar’ hanya seperti antara warna hitam dan putih pada kedua mata” 

2. Tiga Asma Agung didalamnya 

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda “Sesungguhnya nabi Isa As, diserahkan 
pada pengajar ilmu oleh ibunya, Sang pengajar berkata pada Isa “Tulislah..!!”. 

“Apa yang aku tulis ?” Jawab Isa 
“ Bismillah “ Kata sang pengajar 
“Apakah Bismillah itu ?”Tanya Isa 
“ Aku tidak tahu “ Jawab pengajar 

Nabi Isa berkata “Ba nya keindahan Allah, Sin nya pujian Allah dan Mim nya kerajaan Allah, 
Allah adalah tuhan dari segala tuhan, ar-rahmaan adalah Yang Maha kasih disunia dan di 
akhirat sedan ar-rahiim yang Maha penyayang di akhirat” 

3. Ayat yang diprioritaskan Allah diturunkan pada Nabi Muhammad. 

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda “Diturunkan padaku sebuah ayat yang tidak 
diturunkan pada para nabi selain aku dan Sulaiman, yaitu Bismillaahirrahmaanirrahiim” 

4. Alam bergoncang saat diturunkannya. 

Dari Jabir Bin Abdillah “Saat turunnya basmalah, mendung lari kearah timur, tiupan angin 
berhenti, lautan berombak, binatang-binatang mendengarkan dengan seksama, syetan-syetan 
terlempar dari langit” 

5. Pelindung dari Malaikat zabaniyyah. 

Ibn Mas’ud berkata “Barangsiapa yang berkeinginan terjaga dari malaikat zabaniyyah yang 
sembilan belas maka bacalah basmalah, sungguh allah akan menjadikan setiap huruf yang 
terdapat pada basmalah perisai dari masing-masing mereka’lmam al-Qurthubi dan Ibn 
‘Athiyyah berkata “Hal itu karena lebih dari tiga puluh malaikat selalu mengelilingi basmalah” 

6. Melemahkan Syetan. 

Abu Tamimah pernah mendengar cerita dari pembonceng Nabi Muhammad SAW, ia berkata 
“Aku tergelincir bersama nabi, aku berkata, “celakalah kau syetan.!”, baginda Nabi berkata 
“janganlah kau katakan celakalah syetan, karena sesungguhnya saat kau berkata demikian 
syetan kuat dan congkak ia berkata “dengan kekuatanku aku banting dirimu, dan saat kau 
berkata bismillah ia akan lemah dan kerdil hingga hanya menjadi seperti lalat”. 

Dalam riwayat Ahmad Bin Hanbal dan an-nasaa-i disebutkan “Aku membonceng Baginda 


v.islamuna.info 




AL-QUR'AN | 227 1 


Nabi, beliau mengingatkan dan berkata “Janganlah kau berkata demikian, karena membuatnya 
besar hingga sebesar rumah, tapi bacalah basmalah karena ia akan mengecil hingga seukuran 
lalat’Karenanya dalam setiap perbuatan disunahkan diawali dengan basmalah, untuk 
mendapatkan keberkahannya... Dst. [ Tafsiir Ibn Katsiir 1/119-121 ]. Wallaahu A'lamu Bis 
showaab. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/368667399822741/ 

1374. MAKNA SYAIUN LILLAAHI SETELAH BACAAN 
AL-FATIHAH 

PERTANYAAN: 

Danial Al Marqo 

ASSALAMU 'ALAIKUM....HALLO SAHABAT PISS-KTB YANG KU CINTA,.SAYA MAU 

TANYA.dalam tawasul kita sering mendengar kata "syai un lillah".APAKAH ADA LANDASAN 

BERTAWASSUL MEMAKAI KATA2 SEPERTY ITU?? TRIMAKASIH, SAYA TUNGGU 
JAWABANNYA BESERTA IBAROTNYA, 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Memang ADA, terdapat dalam sebuah keterangan kitab yang menjelaskan 
bahwa SYAIUN LILLAAH setelah membaca AL-FATIHAH Artinya Pengakuan seorang hamba 
bahwa yang merealisasikan segala keinginannya hanyalah Allah Ta’ala. 

fUil <5)1 <tsr £ <5) «jA li.sL; jDoj» <5) «jA J .. <5) «yA 'j J ji 

AUl i_JUail <3(^Ajl l)U l—l^> 3 jS* /j* 

MAKNA SYAIUN LILLAAHI SETELAH BACAAN AL-FATIHAH 

Dan makna syaiun lillaahi adalah tujuan dan kehendak kami sesuatu dari Allah artinya ia 
memohon pada Dzat Allah dengan mengharap ridho dan bantuan hanya dari Allah, tidak pada dan 
dari selain Allah, didalamnya mengandung pengakuan bahwa yang merealisasikan keinginan- 
keinginan dan mewujudkan kebutuhan-kebutuhannya adalah Allah Ta’ala semata. [ Ourrah al-‘Ain 
Bi Fataawa as-Syaikh Isma’iil az-Zain Hal. 211. ]. Wallaahu A'lamu Bis showaab. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/380231335333014/ 

1419. MENULIS AYAT AL-QUR'AN DALAM KEADAAN 
JUNUB 

PERTANYAAN : 

Hasanul Zain 

Assalamu'alaikum wrwb.J Permisi poro yai lan poro ustadz/ustadzah kulo badhe tanglet...! 

1. bagaimana hukumnya menulis ayat al-qur'an dalam ke adaan junub...? 

2. bagaimana pula hukumnya menyentuh hasil tulisannya tersebut...? mohon penjelasannya 
syukron...! 

JAWABAN : 

> Mbah Jenggot II 
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_»1 jjp <—)jiiCdl lis- tit d)TjiJt i—«iff Uj 

iiujaii 146 :_>tv9 1 sjA-i Ji ^^ 

"1/1/a la yamna'u al hadatsu katbal qur'ani idza kholaa al maktubu 'an massin wa hamlin". Boleh 
menulis al qur'an selagi tidak menyentuh atau memegang tulisanya (al maktub). 

> Awan As-Safaritiyy Asy-syaikheriyy 

Wa alaikum salam. Menulis al qur'an dalam keadaan punya hadats (muhdits) atau junub di 
bolehkan jika saat menulisya tidak menyentuh dan memegang tulisanya (al maktub). Menulis pada 
waktu hadas atau junub ada 3 pendapat: 

■jika pada waktu menulis mushaf memegang dan menyentuh tulisan maka di haramkan 
menulisya,tp jika tidak menyentuh dan memegang tulisan maka menurut qoul shohih 
hukumya boleh menulisya. 

■ menurut qoul masyhur hukumya haram secara mutlaq. 

■ menurut imam mawardi,hukumya haram bagi orang yang junub dan boleh bagi orang yang 
punya hadats(muhdits). 

Menyentuh tulisanya tidak di haramkan jika niatya tidak karena al qur'an,tp jika menyentuhya 
krena niat al qur'an maka di haramkan. [ al majmu' syarah muhadzab 2/70, hasyiyah jamal 3/19 ]. 

> Kang As'ad 

, i ^ f jl j t g 1 ^ -4 (1)1 J , j>- yp SjU^JI (JL>- A3j yl\ (1)IS"* ISI (—.) ^rl jl > vS" ISI 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/387124051310409/ 

1449. PENULISAN AL-QUR'AN DENGAN BERBAGAI 
WARNA 

PERTANYAAN : 

Yassirly Amriya 

Assalamu'alaikum.Mu nanya nh, Bagaimana itu hukumnya Al Qur'an di warna-warnai segala yang 
katanya untuk memudahkan membacanya, bahkan mungkin nanti muncul Al Quran dengan Not 
Balok untuk memudahkan nyanyiannya. 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

Wa'alaikum salam. Bagus selama tidak merubah tulisannya.Ulama sepakat mengenai sunahnya 
menulis Alqur’an dangan baik, memperjelas, memperindah dan mengharokatinya. 

<_)Ls>*i«*l , jAS' «jjiU (3 SL*Jlj aLiJt jli , (_A>tsflil ajUv» <_)yrj “bJbJl 

aJ AjU*» Aj Sl | aI^-Sj JajLi ,<aAmj Siiw. DjJ JaiM obS” AjUS” 

(83 : ^1 £ £ 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/390375880985226/ 
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1457. HAFIDZ-HAFIDZAH LUPA HAFALAN AL-QUR'ANNYA 

PERTANYAAN: 

Muhajir Madad Salim 

Assalamualaikum. Langsung saja. Bagaimana jika seseorang yang hafal alqur'an mendadak lupa 
karena: 

1. Sakit panas, stroke, gegar otak ? 

2. Depresi berat [tekanan bartinj bertahun-tahun dipondok belum kelar-kelar juga ? 

3. Sakau atau kecanduan narkotika? Matur nuwun pencerahan serta ibarahnya. Wassalam. 

JAWABAN : 

> Mbah Jenggot 

4jL*aJIS"* , Ls ^jp ' a AjiiLi-l d 'jji ^1p ^ U.I (3 aJ^jS Jj j 

Jt aJ DL-J jit Utj : Jl3 Df J.I . J-i 1 $Jp aJi 


> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam 

JiS'l • Ot jii\ y Aj L*P JUtjJl Jai»- ajlp aUI liJUL» twJiJuj 

AjaaJ- ^_p-jJtj yi\j ji£j ijy£ Ai< i-*>>- J5” DL-o 

“Maka kalangan madzhab Malik ra hukum menjaga hafalan yang lebih dari bacaan yang membuat 
shalat sah (hafalan selain surat fatihah) hukumnya disunah muakkad baik diawl atau selamanya, 
melalaikannya hukumnya makruh,Sedang Madzhab Syafi’i melalaikan satu huruf dari hafalan 
diatas tergolong dosa besar yang hanya dapat terlebur dengan bertaubat dan kembali 
menghafalnya”. [Hasyiyah as-Shoowy 111/68]. 

y J-Aiif aJsjL^ (jJjL-Jl ^japt U* J-Aiif ASjjapt yf- ^ aJjlA y " (Jj 

\/)M .ijfS' !^JU JUlilj JoyS jI«o jij aJL~J J OyJ' ( _ S Ip OJtjJt 

“Dalam sebuah hadits Qudsy dituturkan : Barangsiapa yang menyibukkan dirinya dengan 
mengingat-Ku sehingga tidak sempat meminta kepada-Ku, maka Aku akan memberinya yang 
lebih baik daripada apa yang Aku berikan kepada orang-orang yang meminta. Dan menyibukkan 
diri menghafalnya lebih utama ketimbang menyibukkan diri mencari ilmu yang yang diluar 
ketentuan fardhu ain, sedang melalaikannya meskipun karena ‘udzur seperti sakit dan kesibukan 
yang bersifat kewajiban tergolong dosa besar. [Hasyiyah as-Syarqawy 1/164]. 

> Awan As-Safaritiyy Asy-syaikheriyy 

1,2,3.termasuk lupa yang berakibat hukum haram dan dosa besar semua walaupun sebab adanya 
udzur seperti sakit atau sibuk yang brsifat kewajiban(sprt mencari nafkah dll).karena sesibuk 
apapun untuk menjaga hafalan, masih bisa di lakukan walaupun dengan cara membaca dalam 
hati, [nihayatuz zain 362-363, bariqotun mahmudah 4/195 ]. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/392659810756833/ 
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1572. MENDENGARKAN BACAAN AL-QUR'AN MENURUT 
ULAMA HANAFIYAH 

PERTANYAAN: 

Amerr Ghelumerr 

Selamat malam.mu tanya semuanya semuanya katanya mendengarkan orang baca al quran 

itu lebih besar dari pada menbacanya ya? gi mana ceritnya itu?sebelumnya makasih.. 

JAWABAN : 

Khodim Piss-ktb II 

Ada benarnya pendapat itu. Bagi kalangan hanafiyah lebih utama mendengarkan bacaan al- 
Our’an daripada membacanya. 

ofi t jii I S*t j j» J(i)T jii\ otj ^j» Si^TI j» 4^ «LgJLaJl ip y *jil ;<_jU^J|| 

jk> DijiJt «*l j Uij t j»j fbL ^yu 

Ulama hanafiyah telah menjelaskan bahwa mendengarkan bacaan al-Qur’an lebih utama daripada 
membacanya sendiri, sebab seorang pendengar al-Qur’an berarti menetapi hukum mendengarkan 
yang wajib, sementara hukum membaca tidaklah wajib. Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/421701107852703/ 

1639. ASBABUN NUZUL SURAT AL-KAUTSAR 

PERTANYAAN : 

Hasani Al Majafiyya 

jfy jjfc (iJlitiL i> Ol OJU^J ijh.jgpf UI 

"Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu Al-Kautsar, nikmat yang banyak. Maka 
dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan berkorbanlah. Sesungguhnya orang-orang yang membenci 
kamu dialah yang terputus".?? apakah sebab turunnya ayat ini 

JAWABAN : 

> Hakam Ahmed ElChudrie 

O14* 4 j £-lj *4 p 4iil j*>j ojj {ji “U^/l «4* oJjj ; jy* 95- ^1 Jl*j 

jjdl ^ 

iULi .AjJap j\ 

Ayat itu turun pada hari Hudaibiyah pada saat melakukan perjanjian damai dengan orang2 
quraisy. kemudian dikatakan kepada Nabi Muhammad saw, "Shalatlah dan Sembelihlah hewan 
hadiah." oleh karenanya, surat tersebut termasuk dalam surat madaniyah.. 

> Cecep Furqon 

Melengkapkan. 

■diUi tl jj \jj j oJli tol» U. |*L*j <uIp aIII ( _ s L*s aJj ^1 j >I ot :Jli gij* j>\ j* j44l j\ ^jA^ 

4_J_p aUI ^Ls<9 ^jJi . jb ijjA\ ojjb Jjji 015"" Ij.aJ 4jj*j y ^^Jl «iHjujapf UI :oJjfj cc 
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cJjfj AJ^ jl oJL^ ^T'yjjlj (AJLiJlLb (A^C. AJjl tj^S~-Ul O*^a>. Ajl*hJtJlj tApbjl jl • .^37 .-j' j 

aUp aJUI pbjf L)tj ApLytj c £ jU-j aJLp aIJI ^Iv 3 (JjJl d)tj L*^pI o«xa 

jo=- J5" jP OjO-aJI tSjUT'j jS'S j_jLj ^ ^jjJl 0_j*]aliil <Usi*^ Dtj tAiti j* iju*^ai “b/. 

Telah mengeluarkan Ibn Mundzir dari juraij, berkata juraij: telah sampai kepada ku bahwa ibrahim 
putra Nabi Muhammad Saw pada saat meninggal dunia orang-orang Qurais berkata: Muhammad 
telah putus keturunannya/ terputus dari pertolongan Allah, hal itu membuat nabi benci/sedih, maka 
turunlah ayat ini sebagai penghibur baginya.Kesimpulan asbabun nuzul ayat ini, pada saat nabi 
mengalami pelemahan( di anggap lemah oleh orang qurais) dan perendahan pengikutnya serta 
celaan dengan sebab meninggalnya putra beliau Ibn qosim di mekah dan Ibrahim di madinah, 
serta Gembiranya orang-orang Ourais dengan situasi yang menghawatirkan terhadap kaum 
Mu’min. Maka turunlah ayat ini sebagai pengumuman bahwa Rasulullah saw itu Makhluq kuat dan 
akan mendapat pertolongan, serta menginformasikan bahwa pengikut beliau ini adalah yang akan 
menang. Juga menunjukan bahwa kewafatan putra-putra beliau tidaklah melemahkan posisinya, 
serta menegaskan bahwa mereka yang membenci Nabi sesungghuhnya merekalah yang terputus 
dan mereka tidak akan memiliki sejarah yang baik dan jauh dari setiap kebaikan. [ Tafsir munir Liz- 
zuhaili ]. Wallaahu Alaamu Bis Showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/435085576514256/ 

1657. Hukum Lupa Hafalan Al-Qur'an 

PERTANYAAN: 

Mashfufah Bashri El-Baidlawie 

Assalamualaikum. Para asaatidz, mohon hadis atau ta'bir yang menjelaskan tentang haramnya 
orng yang lupa trhadap hafalan alqurannya. Jazakumullah. 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam 

4aW**“* ot jL !l ^ aj L^p JjIjJI J ajp- ajp au! ^9j tiiiL» 

A ia sk. ^ jPr Aj ji!l) A(—i Jp- 

“Maka kalangan madzhab Malik ra hukum menjaga hafalan yang lebih dari bacaan yang membuat 
shalat sah (hafalan selain surat fatihah) hukumnya sunah muakkad baik diawl atau selamanya, 
melalaikannya hukumnya makruh,Sedang Madzhab Syafi’i melalaikan satu huruf dari hafalan 
diatas tergolong dosa besar yang hanya dapat terlebur dengan bertaubat dan kembali 
menghafalnya”. [Hasyiyah as-Shoowy 111/68 ]. 

.jJUJb ^ J-iit *)ak£ ijJjUJl ^japt L» J-iit Ai^apt t jP ^ Ali-i l y> " (Jj 

\hM .IjS JUiil j JpyS jij a>L~o J Oyj' ^ 

“Dalam sebuah hadits Qudsy dituturkan : Barangsiapa yang menyibukkan dirinya dengan 
mengingat-Ku sehingga tidak sempat meminta kepada-Ku, maka Aku akan memberinya yang 
lebih baik daripada apa yang Aku berikan kepada orang-orang yang meminta. Dan menyibukkan 
diri menghafalnya lebih utama ketimbang menyibukkan diri mencari ilmu yang yang diluar 
ketentuan fardhu ain, sedang melalaikannya meskipun karena ‘udzur seperti sakit dan kesibukan 
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yang bersifat kewajiban tergolong dosa besar. [Hasyiyah as-Syarqawy 1/165]. 

Imam ar-Ramli membatasinya dengan “bila lupanya karena unsur meremehkan dan karena malas 
memudarasahnya”. Lihat Asna al-Mathaalib 111/46 : 

Aib-Jj ). SyiS”’ dDS y klil { «LUaJl lybfj aUI <_ j\£ OjIsj y.i!l 01 } Jbj J b ( 4 jjUa e y ) ( J ) 

J J*-j JJJ J bj-* o* C'^ J y yJ J* ^ t-y- oC~< i'ds'j < (a y 

} A*d>y ( ejJ" ajL~J j : a]j» yJbjb yf ll^ljj { (•■brf bljjl (*y - Jrj jp - *ii\ yi a*~J ^ OTyil fy y } yPj 

^ ui-ifs;j Ujl^j 4jL^*j l)IS"* lii 

Wallaahu A'laamu Bis Showaab 

> Hanya Ingin Ridlo Robby 

A-Jp Ai)1 Ai)l JJli • JlS ^ ^ <—>llS^ lijjjj — 31 

OTyil y ajy. (y p£pf 'uBjf Ji cy*f Js- o->y-j c-Xs»llt y jsrjl L^yj aliiil y- yJ jyf Jp c~>y 

J**- y OTyil OL~J y uaLUI uSi^-\j9 ^ 86 y> jUt (1) aJ <^1*yil |*i£j " L$Jj ^ Jj* j iJjjf ajT jt 

aUI oli *jds>J Ul jvj OTyil y b Jb byy |*j>-ly y iibwtil Jj J> y d«p £y-fj yLSsJl y dUS 

yil J jjb Jf Or yf L«j LjaJ I y»*>-lj ty baljl Japf y OTy! I 0L~O j Jbf cJl~S” by y bj Jyj 

Oij ui*-b a.ab*l y Lfj-j j*j J*- j UfOjf OTyil y iy y (Japf bi J Ji yJ ‘-4 yi J*- c-d> y byy y f y 

y a*j i5" byy iJbi' jiJ’ yj ^ ,yy- y ®-p J tpy y a j ,a y 

Iyb" o! jiil y ~4 C^Ail ^ yjy- y Jj J> yj J-^r «Li ^y?- <UP (»Uj ^ DiyJl Jsr ^1 of <_ 4 yiJl 

Lyl i/*J ^Asrf yj aJJI <UmJ j*-> OT jii\ fy y» by_y SjLp y yp' ^jb ^iti j Ijj-Li liy <ui 0 jJyjj a! y_^j 

^JLp JLp Jjo AiL»«jj il)Tyil DU~J Aic- 1«;^»»«^ SjlLil yp ylypl oL ^^Ij obLiJl y Aj Jb Jbj JLL» 

kJ jJl ad^j J^-f by» Ajais>»j J y Jl ^«mJIj AlJj C-Ip Jbi As<2*j jf Olyil Joj b- y yil Jbj syL OjlJilj A) fl^pUl 

^ (Ji yilj Jy-i' (Ji J' (Ji OTJjl i^lw 'idj dUi Js- uJUj of v_— U lJp ^yjj y»- ^dil 

^ y Aill JUp y d f 01 yil ^ jaj d)f d^*" ^ ^ y^i *£ _yl j y c 5 b*^*l jjjjl 


Jy» ^Asrl y» u-aUj^Ij j Jil y jILjl ^ Oly—j by a 


i Jbj c—y j aj^ Jy il)f j*J^JL>-ti L» (_y»i 

bji^ J-Sj ^jlbi* yUl y aJ' y/k* y^i' y v~-^' J*»j ^A>i' ^ 

y lis" *J cJiL-f S jlil Jy jly aJj CjAs^* yj bLiil j»y aL| y f y 0*P JiP blA» y aJjlj ^Ijj ^ of «JjJjj 

y j oiipf J3 I c-Jai^f JbJ U Jli yL-Jl y-»- ^il -Jy- yf (_Jj J’ y ijb yf y ^ yt -iij Ai< diii bl IJS^ a jy» 

W'j o*^J Cr^- 


2 ^11 y s-Us.yil ^ jbyJl 

". Jlp o-> y» " .Jbj .AssuJl l£^ •" «(*yf bljil j»y a!!I ^yi Aj^J jvj 0Tyil y*j y» " Ijvll-J aJp aUI ^Jj tjbj 
y AjT jf OTjjl y y Japf Loi J Ji y>f Js- c->yj tOasd«Jl y JsrjJl L^>ry eliill y>- yj jyf 

Jj tC-J "J ^y AjT dyj of |*b""Oj>-ti b yb» " :lpyy iyl yP y>*-?«-j 2 jl yj ." «lJ-J ^ Jj>r j ijjjf 0lyil 

jjbj Jb o~-jf Jyj of Jyj of eJ\i : Jjl -Up yl Jb ." «jjiil y Jbr^1 jj-)** y bs^ij Xif Ai^» y: 

y (J-Jj Aj J»»JAil ii j ya ^yjljl 0U~*iil ib—P yl Jbj (63 3jXil lei-^il 5y) [63 :i_i^Tl] {OUa-dJl Ul AJb«jf bj} 

Qi dij j /c^j *| Jli 4 Ajl* LtwJt» CjJLw-J a«»1p Jjl c^-mj L» ifUoAS" 015^ jJj 4 aj J^p iii aJ ajl« c^JLajj A]gi>- 
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2uT IJL* j «ulp <dJl jL* cjvi j (7 t6 2uXil : «j_j—) [7-6 i^^lp^l] {aJL 3 \ U Ut - 

". (67 “klil [67 llil Ij—j} JU» t<—OL-J ^ i—ljj»j :^Jl jlp ^1 Jl» 

'jJ t^[ (44 3 jX51 i^UjOi ijj**') [44 {aj u» \y~j uli} i^Cu J15J ii aipUs IjS”y 

<b (iJJll jP llpUT 4 _ S J?*J jP p-L~*J ij>— Jj ^ aLi *A*P ^P t£jls!«Jl atJJ. 

[ Maktabah tsamilah ]. 


Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/41 7746361581511/ 


1683. MENGAPA SURAT AL-QUR'AN BANYAK MEMAKAI 
NAMA HEWAN ? 

PERTANYAAN: 

Nasrullah Muhammad 

Assalamualaikum, enten pertanyaan titipan. Kenapa nama surat surat di Al-qur'an banyak yang 
baerasal dari nama hewan,seperti Al-baqarah, Annaml ? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Menurut Imam as-Suyuthi penamaan surat-surat yang terdapat dalam al-Quran 
bersifat TAUOIFY ((petunjuk dari rasul yang berasal dari Allah) 

^JL5Jl5 Jju bfj aJU^t 'i A J jlft».j a' fbe*T c~J Hy. dli*yi J Jli 

ii b . i . S ' l!t Jjfj 14 oo015” JIS ^jp o?^>1 U 

Imam as-Suyuthi dalam Kitab al-ltqaan berkata “Telah menjadi ketetapan bahwa penamaan surat 
dalam al-Quran berdasarkan tauqify (petunjuk dari rasul yang berasal dari Allah) baik bersumber 
dari beberapa hadits atau pun ‘Aatsaar (An Nawawy mengistilahkan aatsaar adalah perkataan- 
perkataan sahabat/hadits mauquf), andai aku tidak khawatir memanjangkan bahasan niscaya aku 
jelaskan hal tersebut, yang menguatkannya adalah hadits riwayat Ibn Abi Haatim dari ‘Ikrimah 
“Adalah orang-orang musyrik mengatakan surat al-baqarah (sapi betina), surat al-‘Ankabut (laba- 
laba) sembari mencemoohnya kemudian Allah menurunkan ayat : “Sesungguhnya Kami 
memelihara kamu daripada (kejahatan) orang-orang yang memperolok-olokkan (kamu)”. (QS. 
15:95).[ al-ltqaan Fi ‘Uluum al-Quraan 1/148 ]. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/441855169170630/ 

1694. TINGKATAN PAHALA DALAM MEMBACA 
AL-QUR'AN 

PERTANYAAN: 

Dyah Alydya 

Assalamu'alaykum... membaca alquran tapi tidak punya wudlu itu nilainya sama atau tidak dengan 
yang punya wudlu ? atau cuma beda adab aja ? (( seperti banc quran flash / digital )). mohon 
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bntuannya njih.. maksiiiiih, barokallahulakum.. 

JAWABAN : 

Dewan Masjid Assalaam 

Koreksi, Pahala membaca satu huruf dari Al-Quran dalam sholat dengan berdiri 100 kebajikan, 
dalam sholat dengan duduk 50 kebajikan, di luar sholat dengan berwudhu’ 25 kebajikan, di luar 
sholat tanpa wudhu 10 kebajikan... 

(3 ^4 (1) 4 AjL* LajU (3 ® ii A^Ip 4JLPJ 

ob~o- jAf ‘ l _ r >- j*. 

212 : ^pIjiJI Sjlp 

Link Asal: www.fb.com/qrouos/piss.ktb/447644758591671/ 

1695. BELAJAR MENGHAFAL AL-QUR'AN TANPA GURU 


PERTANYAAN : 


Rizma Yua Arumi 

Assalamu'alaykum yai/bu nyai lan sderek piss sedoyo.. Boleh kah kita belajar menghafal Al-Qur'an 
sendirian (tanpa seorang mursyid).. 

JAWABAN : 


Raden Mas NegeriAntahberantah 

Boleh saja menghafal sendiri, nnti setelah hafal semua di TASHIH kan kepada seorang Muqri' & 
hafidz 


<uijj |*Jlp J,t ^ Jsr jJl ^P aJoap- ^ <ujl L. Jp dji 


j& JJj** sf** 


3* o-~* 

L. liijf tiLi !A» <0iiJ r 




Dan kalau engkau termasuk orang yang merasa cukup dengan diri sendiri, sewenang-wenang 
dengan pendapat dan perkiraannya serta berpasrah diri pada apa yang ia biasakan dari 
hafalannya, lagi sombong dari rujuk (tidak mau kembali) kepada seorang ‘alim yang bisa 
membawanya kepada koreksi lafadz bacaannya, maka tidak diragukan lagi bahwa engkau adalah 
seorang yang teledor, tertipu diri, dan pembaca jelek (salah) yang berdosa tanpa diampuni. [ ~ 
Nihayatul goulil mufid fi ilmit tajwid ~ ]. 


Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/447665615256252/ 


1721. HUKUM MENGAMALKAN YASIN FADHILAH 


PERTANYAAN : 

Tita Puspita Sari 

Assalamualaikum wr.wb. maaf para sahabat mau tanya sesuatu,, ana pernah dengar katany kalau 
keseringan ngaji yasin fadilah ga boleh ya ?, minta penjelsan nya„ terimakasih 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

Berikut kutipan hasil Bahsul masail. 
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Deskripsi Masalah : Dalam Yasin Fadhilah ada beberapa kalimat tertentu yang disisipkan di sela- 
sela ayat surat Yasin dan ada beberapa ayat harus dibaca berulang-ulang. 

Pertanyaan : a. Bagaimana hukum membaca atau mengamalkan Yasin Fadhilah? [ PP. AT 
THOYYIBAH TUREN MALANG ]. 

Jawaban : a. Mempertimbangkan bahwa sisipan-sisipan yang ada pada Yasin Fadlilah adalah 
dzikir dan doa, maka hukum mengamalkannya adalah sunah. Kecuali jika diniati untuk memenuhi 
kebutuhannya, maka jawaz dan insya Allah apa yang diharapkan akan dikabulkan. Atau ada 
tujuan-tujuan yang haram (seperti riya'), maka haram. Referensi: 

1. Al-Tibyan, hal. 71-72. 

2. Ghoyah Al-Talkhish, hal. 300. 

3. Ourroh AI-'Ain, hal. 210.4. Bughyah Al-Mustarsyidin, 67. 

5. Al-Adzkar li Al-Nawawi, hal. 12. 

6. Al-Fawa'id, hal. 5. 

Ibarot: 

1. 72- 71 \y 

£}\ J jl) jt <_jIJuJ| y jt jdJl y Aill) ot <_jlJip SjL jA ISIj <dUai y J,U»J &\ jLo ot Sjf'j AjTj jA ISI 

^«^cJlj SiLcu-Vtj Jlj~Jl dUS — JlS ot Jl — dUS jt J^" y' elilnil jL*t jt iLilnJl dULM 

«P LptjLp- jt d^Lsdil (3 Dl^* fI y* 

2 . 300 : y x>\s- 

"a jA £^\a Jj>-t 4 &I y Ji ty» y AC.Jl <3 JaJ <3 Di ji Jl jy yju ji £3 y J^J-UaJl yuu a1*jL L» "a! 

a*-»JtI aLI ijyj y dLa^j ol y d>^U Cty 3 Cry uyJ*_j*llj amI y Ji t jS d«j*i>-j jM 

£~* eJ_j^J.I y Jj ~*Ayj\\ ^jJl y dUS yJj ijy jt lA y ^S- !>(j I 4 C* jli&U-Vlj ' 

J-**»*-» ^ y>y Ajlj jS- y Jl ^ j aJ J^A M "aJ CjjS ll y*> " d-J-Aj>- "il I^a" .^SLJ.1 y Ojl^Jl SI dUS J*i y Js- y 

Aip Aill (3jJ^rl J-dO»* , l ^tjdJl aLcAj UT LitL yuy ±Jl 4 * - *j2I oljla^JllP'l (^JJlj A^*aJ| (3 aJ AjT 

j*l*l <5)1 j. 

3. 210 ^ jjjJi J-plc-i Di*" «A 

yy dUS J 4 » jLjtLl £33 j £»bil |-~U- y dUS jS- jl !At» jviS’ J L. aJ ^ 8 * 1 y yJj y^3 ^ 'M : d'j-* 

A*JJ ijy t DI jy±3 aJ Cj lL I Jl* Aji . £ l y Aill J y J & (£jj • < -r J ' y ^J (J* A' < -= J ' A 7 ' ^ V j' 

dy y ylajj y j t-bj dJJi dj £j M j Ajc*** ^ U» U y 3 jt ^ _j-jaiil Dl^ al y y £33 jt £ju a-wU - y 

plf-\ J,Ujj Ajls«twi Alilj aUjJl. 

4. £>1 y yXZyA\ SJu 

(«^1 jj aJ l^ y 1 j |^Lu |%-*j C;->1 ^j (3 aa!^5" ^3 j jj jJl £ apL«^tI ^Lj 

ISI a>-LAI (3 aJL^I jA c^<^l jlI 3* <3 1-«^^ .aia-a^'I c-^ 1 c^lj 

^ vij apuJtI ^uspi ji fiJbi ^ jjjut jjjju 0 ^ ji isi iju ApijaJi ^ jrSib ^^siir ^i u ju^s 

^ (*j^ Ji v'A . 

5. 12 : ^ t^jiA' jtf'iVl 

L^SLccjIj ^jdJl Jjj (3 "ill (Jl_j^-*i!l (3 ‘-r’A"Dt' Dt jvJ^I. 

6. 5 : y Ju'ijiJi 
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V i^AUjApli J,l*j *iji J,! fjil f ot j* > jj-o ,j~i i jj~» «d Ji cjsj\ 151 anI a **-j jj-Jt ^Cdl jj! j*~«iUl Jlij 

JUu* aSj» J,l \j\ f jiM «yA JS” { Jj> liijl a-Jrt £ ^Jji\ ojais-l aIU J e^j «j- t) y> jjj j* U p-frU' J* J Oj^^ 
—»1 4Sll *L5 01 VJ-S^4 — Jli 01 J,1 — (^ssol_p- fUai> j^iil Jij uy»i>* 

<_j1 yaiVi jJLpI aIiIj 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/309735589049256/ 

1722. MEMEGANG & MEMBAWA AL OUR'AN DALAM 
KONDISI BERHAD ATS 

PERTANYAAN : 

BhAnie ShOefyan 

Mau....tanya nie ? Bener ga bahwasanya, ada sebagian ( u yang memperbolehkan memegang 
ot ytf dalam keadaan punya hadats kecil....dan mintak 'ibarotnya...monggo, dan mkacych... 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. BENAR, yaitu pendapat Imam Daud Bin ‘Ali, Hammad Bin Abu Sulaiman dan 
Hakam Bin ‘Uyainah namun menurut Madzhab Syafi’i dan mayoritas Ulama sebagaimana 
pendapat Imam Abu Hanifah, Imam Malik dan Imam Ahmad menghukumi keharaman 
menyentunya tanpa wudhu 

l j »li Ul <U~*j U j i_P^«-s<a-dl J Uj I AiP 4131 ,^«iLiJl Jli <U~«j «jl^JaJl <_J. 

{J* U* (j-J (>* aLj >0 of jjJeo Uj t ij^la-dl Ajpdj «jUfWt JU U5” l^Aj : jjlJl JU '■ 

V^" AjIp a1!1 ( _ s C»} of Uj UUjo.1 o-p jj j^v^Jlj OUjL ^f jj :>U^- Jli ajj t ojl$£> jJu Alis- j_po 
[ : 01 j*s- JT ] Uij d j~* <lll5" ^jJl 1 jJUj <_jh^Jl >fu Ji |*j>- ^Jl ( y»^- ^Jt aUI ^o ^J\ . 

k_~=«O lif 0TjiJt Sfl^lJ v-aO jj UJ «jLfkil ofjj : 1 jJli i ijS- jjs- *jjijlJaj a! y~Aj ^f j* |^Lp Aij 

aJUI ( _ s C 9 } (^Jl tO-JiLs-fs” Aji 4As>»i-w« «jl^JaJl I*! Aji L5s>»i«w« ijy<i 1 jU otij : 1 jJli « 0TjiJt A-i 

AiiJl j aJp . 

[ : aaSIjJI ] Ojj^i-Jt lil a»-^»j U 0 <- r >lsS” ^ £ OT Ji. i Ail : aJ ibj^j . 

Ajf) i ^ jJUl j^Jl APr^^ U J aUI JL^Jl j31 t^jjl i_^U^Jl Aj ^1 j^Jl of ^-1*3 A^w* ^c_y2J U 01 jaJI of ^ jJjoj 

^ (*J^ (Jl S-=^ {(X«J aJp aUI j^Jl of yj Alit o-p ^ t jjP <U~.J Jji» jjP 

cr^ ^ " : ^ of {\jp- Ji fSs- i " J» li> cjfj Ul (j—J uf" : OtjssO Ji 

LJw Ul : ^ju 1 Ul aJ^I jf J-i oyi c " 1 jjfcli Ul cJ^>«-h^J 1 . 
Jjjtill ld^ c-jfj Ul U ; <J Jl5 J**" 4 

ijUbo AjUwJI ^ (j-j Jj-^P Aiil -UPj t (^f ^ ‘ (^f t>J Cf- ijUwail ^U»^-l Ajfjj 

« SllsaJlS” Aji Oj^-JI ^ jj 4jalit 015" iv.latUt ^ jL^Jalil 015” Ud Ajfjj . 

aJ ^53 jjli JUjUlj ^ ^ y** iJj-ivJlj 15”015” j*<aji of : Uj»^p-f : jj^rj j-alJ ajUS” jp <_j 1 j^Jt ufi 

t Aji ^ j ^LdJ LjUo jU»d 1^ y&A* a — . o oTjiit |Jli « ^uL.yt ^31 ^Lp^ OTjiJt ^a^oj Ji UU5" 015” Ajf : 
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y (i)T j2i\ ajU? y C ^ilSsJl of t£ J Uf |*-L~« jjp Ajf L*^>- Jaief Di Ja Jl «jU? DI : ( i g' _ji t jP <_MjssJl 

vL)jbt«Jl dJUjSC» 

[ MASALAH ] KEWAJIBAN DALAM KONDISI SUCI SAAT MEMBAWA DAN MEMEGANG 
MUSHAF 

Imam Syafi’i Ra berkata “Tidak boleh membawa dan memegang mushaf kecuali dalam kondisi 
suci”. 

al-Mawardi berkata “Keteragan ini seperti ungkapan beliau : Wajib bersuci saat membawa dan 
memegang mushaf dan tidak boleh membawanya bagi orang yang tidak ada kesucian dari hadats 
padanya”. 

Imam Daud Bin ‘Ali berkata “Boleh membawanya tanpa kondisi suci”, pendapat ini selaras dengan 
Hammad Bin Abu Sulaiman, Hakam Bin ‘Uyainah dengan berdalih bahwa nabi Muhammad SAW 
menyurati Kaisar Hiraql dengan tulisa BISMILLAAHIR RAHMAANIR RAHIIM, QUL YAA AHLAL 
KITAABI TA’AALAU ILAA KALIMATIN SAWAAIN BAINANAA WA BAINAKUM (QS. Ali Imron) 
sementara nabi jelas tahu bahwa sang Kaisar akan memegangnya dan bahkan memindah 
tangankannya pada para pengikutnya dengan tanpa kondisi suci. 

Mereka berkata “Dan karena kondisi suci saat membacanya tidak diwajibkan maka tentu lebih 
tidak diwajibkan suci saat membawa sesuatu yang tertulisi al-Quran” 

Mereka menambahkan “Dan karena menutup aurat diwajibkan maka bersuci saat membawanya 
juga tidak” 

Argumen kalangan Syafi’iyyah yang mengharuskan kondisi suci saat membawa dan 
memegangnya adalah: 

■ Firman Allah Ta’ala “Sesungguhnya Al Our'an ini adalah bacaan yang sangat mulia, pada kitab 
yang terpelihara (Lohmahfuz), tidak menyentuhnya kecuali hamba-hamba yang disucikan. 
Diturunkan dari Tuhan semesta alam.“ (QS. 56:77-80.). Yang dikendaki dalam ayat diatas 
tentunya al-Quran yang lebih dekat penuturannya (diturunkan), bukan al-Quran yang dilauh al- 
Mahfudz karena ia tidak diturunkan dan memegangnya juga tidaklah mungkin. 

■ Diriwayatkan dari Abdullah Bin Abu Bakar, sesungguhnya Nabi Muhammad SAW menyurati Amr 
Bin Hazam saat diutus ke Najran “Janganlah menyentuh mushaf kecuali engkau suci”. 

■ Diriwayatkan dari Hakim Bin Hizaam, sesungguhnya Nabi Muhammad SAW bersabda 
“Janganlah menyentuh mushaf kecuali engkau suci”. Bila dikatakan “Yang dimaksud suci pada 
dua hadits diatas adalah Muslim” 

■ Sesungguhnya diriwayatkan sebuah hadits dari Ibn Umar bahwa nabi bersabda “Janganlah 
menyentuh mushaf kecuali engkau suci” maka batallah pentakwilan makna hadits diatas dengan 
arti kecuali engkau muslim. 

Para sahabat Nabi pun seperti Ali Bin Abu Thalib, Sa’ad Bin Abu Waqash, Abullah Bin Amr 
sepakat dan tidak ada perselisihan dalam hal ini, dan oleh karena mensucikan mushaf dari najis 
menjadi keharusan maka mensucikannya dari hadats juga berhak untuknya sebagaimana hukum 
yang berlaku pada shalat. 

Sedang jawaban surat nabi Muhammad SAW pada Kaisar Hiraql, sesungguhnya sang Kaisar 
adalah orang musrik dan menjadikannya tolak ukur dalam sebuah hukum adalah dilarang dan lagi 
tulisan tersebut adalah surat yang didalamnya memuat ajakan memeluk islam tidak hanya ayat- 
ayat alOuran saja maka al-Quran dalam tulisan tersebut bukanlah menjadi tujuan sendurunya 
karena diperbolehkan demi tujuan ajakan tersebut. 
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Bila ditanyakan “Membaca al-Quran hukumnya lebih berat padahal sang Kaisar bukanlah muslim 
maka jawabnya “Apakah engkau tidak tahu bahwa orang kafir tidak dilarang membaca al-Quran 
tapi dilarang memegangnya, begitu juga orang yang hadats”. [ Al-Haawi al-Kabiir al-Mawardi 
1/241-243]. 

»ULUl aa^>- J15 ajj aL^j a - ^ l' ^LoJLxJl 

* *uji) dji vJ^Jl a~* jl_pr iU-j p£J-\ aL?-j jjg ijbj (1) Jf-J 

* 0 OMj A>Uw4j <u—J Jj0 Tj3 <U» bUS” Jjj^ (J.I V-^" A 4 p <3)1 (_5^ Ob I 

(J aL»*- aL^- I(J,jt S^ljiJt ^jl St AjMj jt^it Mb ,jyA^ 

* lb*j Jjjfdb AjL^ J» (|j\iUJI J* jJjJtvj Ml <u-JT M Dk_>hS” OTyU Aji) J,UJ Alit J_jA> bb>w4 £i»-lj 

^tjJMt DU-saJt Jjf- 0rftj bb**<aA o M J <bT aJ 015" <_jb£jl kiiis 01 Jij^ A*flS <_MjA-lj...bJiP (^aJl ei»«-s<ait <3 j^Us> 

jlil 4&bj i yfi* jiP AjM ^ULl (3 aI^-j oJj jr Li f. y^O jJl J—P’J Asrb»JJ Sfl jiJl SjJj-rflU 

[ SUB BAHASAN ] Dalam masalah menyentuh MUSHAF saat menanggung hadats menurut 
Madzhab Syafi’i dan mayoritas Ulama sebagaimana pendapat Imam Abu Hanifah, Imam Malik dan 
Imam Ahmad menghukumi keharamannya, sedang pendapat al-Hakam, Hammaad dan Daud 
membolehkan menyentuh dan membawanya meski dalam keadaan hadats. 

Diriwayatkan sebuah pendapat oleh al-Hakam dan Hammaad yang menyatakan boleh 
menyentuhnya dengan punggungnya telapak bukan perutnya dengan landasan : 

■ Bahwa Nabi Muhammad SAW pernah menulis surat pada Raja Hiraql yang didalamnya 
terdapat tulisan al-Quraanya, Raja Hiraql dan para pengikutnya memegangnya padahal 
mereka masih menanggung hadats 

■ Karena para bocah kecil juga diperkenankan membawanya dalam kondisi hadats dan dalam 
masalah ini tidak terdapat ulama yang mengingkari kebolehannya 

■ Dan karena saat membaca al-Quran dalam kondisi hadats tidak diharamkan maka 
memegangnya tentu lebih tidak diharamkan dengan menganalogkan kebolehannya saat 
membawanya bersama perkakas lain (semacam dalam tas). 

■ Kalangan Madzhab Syafi’i memberi argumen tentang keharaman memegang mushaf al- 
Quran dalam kondisi hadats dengan berbagai dasar: Firman Allah Ta’ala “Sesungguhnya Al 
Qur'an ini adalah bacaan yang sangat mulia, pada kitab yang terpelihara (Lohmahfuz), tidak 
menyentuhnya kecuali hamba-hamba yang disucikan. Diturunkan dari Tuhan semesta alam.“ 
(QS. 56:77-80.). Dengan kata ‘DITURUNKAN’ dalam ayat diatas jelas maksudnya adalah 
mushaf yang diturunkan dan ada pada kita. 

■ Sedang jawaban pada cerita Raja Hiraql diatas, dalam surat tersebut hanya tertera ayat dari 
al-Quran, yang demikian tidaklah dikatakan mushaf 

■ Sedang diperbolehkannya anak kecil menyentuh mushaf karena unsur darurat 

■ Diperkenankan membacanya dalam kondisi hadats karena unsur hajat dan sulitnya menjaga 
wudhu disetiap saat 

■ Diperbolehkan saat hadats membawanya bila bersama perkakas lain karena saat itu 
pembawaan mushaf tidak menjadi tujuan. 

[ Lihat Al-Majmuu’ Alaa Syarh al-Muhadzdzab 11/72 ]. Wallaahu A'lamu Bis Showaab 
Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/441687305854083/ 
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1742. HUKUM MENGULANG HAFALAN AL-QUR'AN DI 
KAMAR MANDI 

PERTANYAAN: 

El Real Al Qadri 

Asalamualaikum, Gimane hukum mengulang hafalan qur'an di kamar mandi,,,! Tapi qte bca'a di 
dalam hati,,,??? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Terjadi Khilaf diantara Ulama, ada yang memakruhkan ada yang membolehkan 

J* fiil utj i fbJ-l <3 Ol y .it J a*aI ££ Lfj ay- ^o\ _jil <3 JUu aS)I Ajjfd UI OJUS a£ y a*aI jTj 

jvlpt Aiilj .aj JaiL U jl-iiS/l y ot ,Js- ^ujl^Jl ^1 

Hukum kemakruhan tersebut adakalanya karena agar tidak berdzikir pada Allah ditempat-tempat 
yang tidak disenangi seperti makruhnya membaca Quran di kamar mandi dan adakalanya karena 
menetapkan malaikat Kirom alKaatibiin agar tidak menempati tempat-tempat kotor dan najis untuk 
mencatat bagi yang membacanya. [ AlJaami’ Li Ahkaam alOureaan Li alOurthuuby IV/13 ]. 

, A A^"ll Ai^l $Aj yp £t^JUS d £ J £AO aWI f di! U JUP d (3 0! jjdl 3^! A 

fUA^I dSl iiLLJ-l .aO ^!>LJl »j£j U5" .Aie- OTyUl DUa-i £«jfcp (3 aO JjUjj. 

Membaca alOuran seperti halnya dzikir pada Allah dikamar mandi, tidak makruh menurut Imam 
Malik dan Ibrohim anNakho’i namun menurut Imam Ahmad Makruh meskipun suaranya pelan 
karena tempat tersebut tempat membuka aurat dan dikerjakan disana apa yang tidak pantas 
dikerjakan ditempat lain maka hendaknya alOuran dijaga/dihormati seperti makruhnya memberi 
salam disana, sebagian Ulama madzhab hanabilah memperbolehkannya karena asal setiap 
perkara adalah boleh. [ Fiqh al-lslaam wa Adillatuhu 1/492 ]. 

a jS- ^1 l* aj J j i a j y .!l i_ju£^J Ajfi t a ^3 ^uijl OT yi\ at-\ y of aLUp-JIj i ILils-Jl k_~Ai i 

aaI £S\ Jmap ^jjl t jt-AJUP ^aj OU c j- ^l' aaIIjJU® a^aj^JI of ^/1. a*p 01 jaJI 01 • ^ * 

OT^Jl fy ISI Ufj i ^ a<^Jj £ dy&Aj ‘ J 1 * a jj i p-friP JCj aIII j*s- j>\j Js- jf- 

Jjs- a^jj . a^j \ : *ly- y\ JUL» ^Lillj ^U^Jl y .Ut* ^UJl *JL~P aJ ^«0 y ^ (»l*^Jl 

Jli ajj ^Uj-JI OTjiil Sfl a^aIjS” ^JLp oOloJlj . (1) 

(1) 233 £ 232 / 1 £iiij £ 160.159 / 1 ^uii ^LdTj t 120 /1 t 316 / 5 ^jtuJi . 

Membaca AlOuran dikamar mandiMenurut Ulama hanafiyah : Makruh, karena disana tempat 
membuka aurat dan dikerjakan disana apa yang tidak pantas dikerjakan ditempat lain maka 
hendaknya alOuran dijaga/dihormati hanya saja menurut mereka bila dibaca dengan mengeraskan 
suara, bila dengan pelan menurut pendapat yang terpilih dikalangan madhab ini tidak makruh. 
Namun Ibnu Aqil menceritakan dari Sahabat Ali dan Umar tidak makruh, ini yang dinyatakan oleh 
Abu Wail, Assya’by, Makhuul dan Oobiishoh bin Dzuaib. Menurut Malikiyah, Syafiiyah : Tidak 
makruh. [ alFataawy alHindiyah V/316,Qolyuby 1/120, Kisyaf Alqonaa’ 1/159-160 dan AlMughny 
1/232-233, dalam Almausuu’ah aIFighiyyah alKuwaitiyyah XVIII/180 ] 
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jJLit ^1 Aliij j*~^~ 1 ji JU <ij Ujb^w»! j* L^jjpj OLJlj ®*A*Jl La-I*» <dij (3 (1) OTyUl «*( ^5 'y 

^LA" s-ij^ ui Cr^-h JsU-' J>. J*'j (J O* J" J ^'•‘J l^S*^ 1 u* 

jvJj aiaI^Ssj ^j-iJl ijj jl Aji UJLJj :i Jt'te- <up D <3 5jLi>- j& LjUw’t 

jil 


(1) ^ jjaj <U» IJLaj ^UJ-I (J S^ljiJl ^aj sU jb>w’l JlS Jlai Uilja* J& A»l^Jp tOL-iil (J cJ^Uail Jji! 

liJJi IjAU jUw’I j* apU?- DUjj IJa c-jtj ^ «.sLaJI £-j>_ jj« j» j»UJ-l ^Jj S.sLp OTjiil a* I^5 OM 

espji' «' 'A»*) gJ.r^'j 

[ Almajmu’ Alaa Syarh alMuhaddzab 11/162 ]. 

Wallaahu Alam Bis Showaab 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/220550621301087/ 

1785. TURUNNYA AL-QUR*AN PADA MALAM LAILATUL 
QADR 

PERTANYAAN : 

Bocah Kecil 

Assalaamu 'alaikum, saya ingin tanya mengenai malam lailatul qadr, dalam surat AI~Qadr, ALLAH 
berfirman bahwa malam qadr adalah malam turunya Quraan, sedangkan turunnya Quraan sendiri 
adalah secara berangsur-angsur selama kurang lebih 23 tahun, ada yang diturunkan siang hari 
ada yang malam hari (menurut saya ini). Tolong penjelasannya, terima kasih. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Yang dimaksud "diturunkan pada malam Lailatul Qadr" adalah al-Quran 30 Juz 
diturunkan secara keseluruhan di langit dunia yang kemudian diturunkan secara berangsur-angsur 
oleh malaikat Jibril pada Nabi Muhammad SAW sesuai kondisi yang dibutuhkan selama 20/21 
tahun. 

oTjiil ot i—it&p ")l j .«jjp (J 'y DLja a j (3 O lil jJijUl aJLJ ot Jp JJ.a IJa . [1 : ^jlSJi] {jjJbl iLi allijjf lil} 
aJp aUI Jjjot f t Uj^Jl aLc* (3 ajAJl Owj J ji& t ad>-lj aJL«^- — «Lu b ^Jp — j^aJl aIJ Jj^ j)S\ ja Jjit 
U* d_><f • t>i' d^J Cjij^ <3 dMij i “*-! Jj^i 

Jl j-S*Pj <3 Ajjllji olijt <3 - AjV' (^aj - L*j4 aJp JjJ) j>r 4j Jjjt f l Li^Jl alff“ <3 A,^J| J,l eOp-lj aL?- 


“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Qur'an) pada malam kemuliaan.”(QS. 97:1). 
Dalam ayat ini menunjukkan bahwa malam Lailatul Qadr hanya terdapat pada bulan Ramadhan 
tidak terdapat pada bulan lainnya, dan tidak terdapat perbedaan pendapat antara Ulama bahwa al- 
Quran secara keseluruhan diturunkan oleh Allah dimalam tersebut kemudian diletakkan di tempat 
‘Izzah (keluhuran) pada langit dunia dan kemudian Malaikat Jibril As. Menurunkannya pada Nabi 
Muhammad SAW secara berangsur-angsur sesuai kondisi baik yang terkait dengan segala 
perintah, larangan atau sebab-sebab lainnya selama dua puluh tahun. 

Ibn Abbas Ra berkata “Al-Quran yang mulia diturunkan secara keseluruhan diturunkan oleh Allah 
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dimalam Lailatul Qadr pada langit dunia dan kemudian Malaikat Jibril As. Menurunkannya pada 
Nabi Muhammad SAW secara berangsur-angsur pada waktu yang berbeda-beda selama dua 
puluh satu tahun. [ Al-Jaami’ Li Ahkaam al-Quraan 11/297 ]. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/457391767616970/ 

1793. PERBEDAAN NUZULUL QUR'AN DAN LAILATUL 
QADR 

PERTANYAAN : 

> Jaka Sableng 

Assalamu'alaikum warohmatullohi wabarokatuh.Mau tanya... ada yang mengganjal dihati nih.. 

- Nuzulul Qur'an = 17 Romadhon, betul.? 

- Dahulu, Al Qur'an turun waktu Lailatul Qodar, betul.? 

- Berarti Nuzulul Qur'an bertepatan lailatul qodar, betul.? 

Kalau Nuzulul Qur'an jatuh pada tanggal 17 Romadhon, kenapa Nabi Muhammad menganjurkan 
mencari lailatul qodar pada 10 malam terakhir.? Mohon bantuan penjelasannya secara gamblang 
yang mudah dimengerti oleh orang awam seperti diriku.. Maaf, ada yang terselip di memoryku, 
tapi sulit ku buka., sudah pernah aku tanyakan belum ya.? atau sudah ada dokumen.? 

JAWABAN : 

> Alif Jum'an Azend 

Perbedaan Nuzulul Qur’an dan Lailatul Qadar [ NUonline, 02/10/2007 ]. 

Nuzulul Qur’an adalah waktu turunya Al-Qur’an yang bertepatan dengan malam yang disebut 
Lailatul Qadar. Allah SWT menurunkan Al-Qur’an pada Lailatul Qadar. Sebagaimana firman Allah 
SWT dalam Surat Al-Qadr ayat 1-5. Namun begitu, Nuzulul Qu’an sering diperingati pada malam 
17 Ramadhan, sementara umum diketahui bahwa malam Lailatul Qadar jatuh pada sepertiga 
malam yang terakhir bulan Ramadhan. Mengapa bisa berbeda ? Allah SWT berfirman : 

jJS”” j sSsjLLJI J yj .j <—«jf y aIj . jX&)\ aL) L. iil js f L»j . jXZ)\ <dJ «Uijjf UI. 

^ flL. 

Sesungguhnya kami telah menurunkannya (Al-Qur’an) pada malam kemuliaan. Tahukah kamu 
apakah malam kemuliaan itu? Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan. Pada malam itu 
turun malaikat-malaikat dan Malaikat Jibril dengan izin Tuhannya untuk mengatur segala urusan. 
Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit fajar. (QS. Al-Qadr 1-5). 

Para ulama berbeda pendapat tentang dlamir “hu” atau kata ganti yang merujuk kepada Al-Qur’an 
dalam ayat pertama. Apakah Al-Qur’an yang dimaksud dalam ayat itu adalah keseluruhannya, 
artinya Allah SWT menurunkan Al-Qur’an sekaligus dari Lauhil Mahfudz ke Baitul Izzah (langit 
dunia) pada malam Lailatul Qadar, ataukah sebagiannya, yaitu bahwa Allah SWT menurunkan 
pertama kali Al-Qur’an kepada Nabi Muhammad SAW, yaitu surat AI-‘Alaq Ayat 1-5 pada malam 
Lailatul Qadar? 

Dalam sebuah riwayat disebutkan, Ibnu Abbas RA menjelaskan bahwa Al-Qur’an yang diturunkan 
pada Lailatul Qadar keseluruhnya; baru kemudian secara berangsur diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW. (HR. Ath-Thabrani). Sementara itu Nuzulul Qur’an sering diperingati pada 
tanggal 17 Ramadhan, dengan mengadakan pengajian atau tabligh akbar, dan bukan pada malam 
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Lailatul Qadar. Hal ini didasarkan pada pendapat yang menyatakan bahwa pada tanggal tersebut 
Rasulullah SAW pada umur 41 tahun mendapatkan wahyu pertama kali. Yaitu surat Al-‘alaq ayat 
1-5 ketika beliau berkonteplasi (berkhalwat) di gua Hira, Jabal Nur, kurang lebih 6 km dari Mekkah. 

Nuzulul Qur’an yang diperingati oleh umat Islam dimaksudkan itu adalah sebagai peringatan 
turunnya ayat Al-Qur’an kepada Nabi Muhammad SAW yakni ayat 1-5 Surat Al-Alaq. 

i*-Uj |*j l» |*jp .piz Ju |*!p ^jji liU jj fjSi .jjip y oujyi jis- ^jjt j ^»u f j>\ 

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia telah menciptakan manusia 
dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) 
dengan perantaran kalam Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. Adapun 
Lailatul Qadar merujuk kepada malam diturunkannya Al-Qur’an dari Lauhil Mahfudz ke Baitul 
Izzah atau langit dunia. Dikisahkan bahwa pada malam itu langit menjadi bersih, tidak nampak 
awan sedikitpun, suasana tenang dan sunyi, tidak dingin dan tidak panas. 

KH A Nuril Huda (Ketua Pengurus Pusat Lembaga Dawah Nahdlatul Ulama LDNU). 

KH Arwani Faisal (Wakil Ketua Pengurus Pusat Lembaga Bahtsul Masail (LBM) NU ) 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/456404464382367/ 

1879. HUKUM MEMBACA AL-QUR'AN BAGI NON MUSLIM 

PERTANYAAN : 

Ina Tanjung 

Assalamu'alaikum wr.wb.maaf mau tanya : 

1. Bagaimana hukumnya menulis lafadz alOur'an / hadits dalam huruf latin dan membahas 
tentang al-Qur'an dalam fb ? 

2. Bagaimana hukumnya selain muslim yang baca ? sukron. 

JAWABAN : 

> Mazz Rofii 

1. Bagaimana hukumnya menulis lafadz alQur'an/hadits dalam huruf latin ? jawabannya khilaf, ada 
yang mengtakan HARAM dan ada yang membolehkan 
Dasar pendapat yang haram : 

ijuJUaJl Ajlpl IL-il»- (1/ 83) 

<^jbi c-jf j j obS" ^ i J» jta** jJb obS’j :aJ y 

L» 4..^t :*J yj 4i)l iufr-j <_jl»pU ? AjfljiS” f. |1)TyLil <bb£" p 

L* y jji)l y L »y AiP Aill y°J Ob^L* y- Jji! L» b«tj :Jl* AjV jJS'ij iplyd\ <— I y ^(3 

dl A^LaJI ._AjL <UP t_jU-U ,k~* jLaJb t_jb£3l pk y&k tOT yi\ y b~£. 

y Jj kb&l y \j\y y yk :cis oy ./"i U v 1 J-l 1 { Vlj tA**jwUb L^bS" jt y\k> yi 

^Js- kJy if.\y Jl il)t pS-jj .yy <-jI yr y Jj :c-li ? aJ p£i JJj !A» .U ijb^Jl ^Js- kJ jil V>j*i»Jb Sf.1 jiit 

y L^S" .4t<bjydb IjjLj A^A^utjb JLaA . Ai^bb ^L 4 Ajb^Jl. 

> Begawan Sinting AlasRoban 

Pengarang kitab: 

o!ySJb A-jsUbl iyki}\ J jjl Jok 
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Dr. Ahmad Salim menyebut dalam kitabnya seperti berikut : Hukum orang kafir membaca al- 
Quran. Terdapat dua pendapat dalam perkara ini: 

1. Pendapat pertama: Haram bagi orang kafir zimmi atau yang lainnya untuk membaca al-Quran. 
Ini Ini kerana mereka yang lebih patut ditegah dari orang yang berjunub. Ini adalah mazhab 
Hambali. 

2. Pendapat kedua: Harus bagi orang kafir untuk membaca al-Quran kerana dia tidak percaya 
kepada kehormatannya. 

Ini adalah mazhab Syafie. Pengarang kitab Hasyiyah Bujairomiy mensyaratkan supaya orang 
kafir tersebut diharap untuk masuk Islam, (habis kalam Dr. Ahmad). 

Apabila dilihat dalam kitab-kitab utama dalam mazhab Syafie saya menemui seperti berikut: 

Imam Ramli dalam kitabnya Nihayatul Muhtaj berkata : “Orang kafir tidak ditegah untuk membaca 
al-Quran kerana dia tidak percaya kepada kehormatannya.” 

Pengarang kitab Muhnil Muhtaj Imam Muhammad as-Syarbini telah berkata: 11 Perkara kedua yang 
dilarang bagi orang berjunub adalah membaca al-Quran bagi orang muslim. Adapun orang kafir 
tidak ditegah membaca kerana dia tidak percaya kepada kehormatannya seperti yang disebut oleh 
al-Mawardi.” 

Al-Bujairimi berkata dalam kitabnya : 

“Tidak ditegah orang kafir berjunub untuk duduk di masjid dan membaca al-Quran. Adapun orang 
kafir yang berhaid dan bernifas dilarang membaca Quran dan duduk di masjid.” 

Kalau kita lihat, sebab kepada tidak ditegah orang kafir yang berjunub membaca al-Quran dan 
duduk di masjid adalah sebab yang sama iaitu mereka tidak percaya kepada kehormatan masjid 
dan al-Quran. Pengharusan orang kafir adalah berdasarkan hadis yang mana Nabi saw telah 
menahan orang-orang musyrikin di masjid. Hukum orang kafir telah saya sebut dalam artikel yang 
lepas. Boleh cari dalam arkib. 

Rujukan: y»J\ I 0 I j}[> oleh Dr. Ahmad Salim, Nihayatul Muhtaj oleh 

Imam Ramli, Muhnil Muhtaj oleh Imam Muhammad as-Syarbini dan jj^JI £>j 

oleh al-Bujairimi. [ http://www.loveloveislam.com/?m=11. 

> Abdullah Afif 

Berikut ta'binya: 

j>■ «.sIIspI 

dalam Hasyiyah Syibramullisi 

Jj if.\jii I 'M j» l£3l Ut : ) 

Sumber link: 

http://www.islamweb.net/newlibrary/displav book.php? 
ID=3&startno=86&start=86&idfrom=31&idto=537&bookid=25&Hashiva=1 

> Ubaid Bin Aziz Hasanan 

aJp aS)I 015” Jj y Vj ttiUi aj «Jj.s Jj dT y !l 

-lip yA I tAf-bf" y I Jjju l)L Ut *l y» ^ y- ttiUi (J D y* j> V tll)Tjiil jA “i 
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r 5 " 

js- ^ Ui) : JU; JL5 j . [26:oLa » ] aJ Ijiitj oTyLit li^J IM Ij^iS" ^j-aJI Jlij) J'-» 1 

50-49: (i ja>- * ,jy>. 

i ^ ^^AcjJlj^ tj5 aJIp a)) 1 ^jJl 01 ajp aJ)1 - jj uj ^p - ^ -^1' (J$ LojT" td) ^ *^**o I y\£ UL>-fjt 

JLaJ :.s4)1 JLp Jli .IJL* : Jlij Ai^or (J,l A*itt_jly jt U* 0t jvP S<*-» 015” ^ JLso-^j 

5*»t jy-iJtj • 1 Ja a«u otj. 

OAJi (_/ii U5" t«bl 4^J*j jj£ V iiU-1 aJA tAjb- aj^ si^-Jlj Aj mjij a**~«j 0l£” lil L»tj 

pLJl. 

^le" jil^Jl £*£. 'J :Ljb>w4 Jli :a^J jp AJliit — JjL-J.1 ^^oju JLp :>JLa (J J*J~ (3 — 4)1 <f-ji~ t£jj4l ^L*^l 

^ t) j^- oij ‘j£ jy. (^ ^>1 ?oTjiJi <u*U; J*j ty^aii ^ tOl^iii 

a*^L* 1 (^'■j Otj A*;j V ( jy& tajjpj <^j*4l ^ w ^ r jj tijy* 9 " (^1^14Jl. 

1 A '*- J/ ^l —(3^Jj^b (3o4l — Ol^PrJ 1 .|t^Jjcil t(Jl^ A^JL*j l*AjUc* dTj ',(£jjd\ (Jl5 

|Jpf 4)1 j .££. 

Kelihatannya khilaf deh. [ http://www.islamweb.net/fatwa/index.php? 
paqe=showfatwa&Option=Fatwald&lanq=A&ld=20Q831. 

> Alif Jum’an Azend 

Tidak mengapa orang non-muslim dibiarkan membaca alqur'an, justru banyak non muslim yang 
membaca dan mempelajari alqu'an malahan jadi bersimpati dan akhirnya masuk islam, 
sebagaimana dulu dalam kisah masyhur islamnya sahabat umar bin khatab. Berkenaan dengan 
masuknya Umar bin al-Khaththab ke dalam Islam yang diriwayatkan oleh Ibnu Sa’ad yang 
diungkap oleh Imam Suyuti dalam kitab “ Tarikh al-Khulafa’ ar-Rasyidin" sebagai berikut: 

Anas bin Malik berkata : "Pada suatu hari Umar keluar sambil menyandang pedangnya, lalu Bani 
Zahrah bertanya "Wahai Umar, hendak kemana engkau?,” Maka Umar menjawab, “Aku hendak 
membunuh Muhammad.” Selanjutnya orang tadi bertanya: "Bagaimana dengan perdamaian yang telah 
dibuat antara Bani Hasyim dengan Bani Zuhrah, sementara engkau hendak membunuh Muhammad”. 

Lalu orang tadi berkata,” Tidak kau tahu bahwa adikmu dan saudara iparmu telah meninggalkan 
agamamu”. Kemudian Umar pergi menuju rumah adiknya dilihatnya adik dan iparnya sedang 
membaca lembaran Al-Quran, lalu Umar berkata, “barangkali keduanya benar telah berpindah 
agama”. Maka Umar melompat dan menginjaknya dengan keras, lalu adiknya (Fathimah binti 
Khaththab) datang mendorong Umar, tetapi Umar menamparnya dengan keras sehingga muka 
adiknya mengeluarkan darah. 

Kemudian Umar berkata: “Berikan lembaran (al-Quran) itu kepadaku, aku ingin membacanya”, maka 
adiknya berkata.” Kamu itu dalam keadaan najis tidak boleh menyentuhnya kecuali kamu dalam 
keadaan suci, kalau engaku ingin tahu maka mandilah (berwudhulah/bersuci).”. Lalu Umar berdiri dan 
mandi (bersuci) kemudian membaca lembaran (al-Quran) tersebut yaitu surat Thaha sampai ayat, 
"Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada tuhanselain Aku, maka sembahlah Aku dirikanlah 
Shalat untuk mengingatku.” (Qs.Thaha:14). Setelah itu Umar berkata,” Bawalah aku menemui 
Muhammad.”. 

Mendengar perkataan Umar tersebut langsung Khabbab keluar dari sembunyianya seraya 
berkata:”Wahai Umar, aku merasa bahagia, aku harap do’a yang dipanjatkan Nabi pada malam kamis 
menjadi kenyataan, la (Nabi) berdo’a “Ya Allah, muliakanlah agama Islam ini dengan orang yang 
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paling Engkau cintai diantara kedua orang ini, yaitu Umar bin al-Khaththab atau Abu Jahal ‘Amr bin 
Hisyam.”. 

Lalu Umar berangkat menuju tempat Muhammad Shallallahu alaihi wassalam, didepan pintu berdiri 
Hamzah, Thalhah dan sahabat lainnya. Lalu Hamzah seraya berkata, ”Jika Allah menghendaki 
kebaikan baginya, niscaya dia akan masuk Islam, tetapi jika ada tujuan lain kita akan membunuhnya”. 
Lalu kemudian Umar menyatakan masuk Islam dihadapan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wassalam. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/469684759721004/ 

1889. ADAB BERKHATAM AL-QUR'AN DAN HALYANG 
BERKAITAN 

PERTANYAAN : 

Asalamu alaikum pertanyaan titipan Mbah, Nwon swu bd mtur. Turene mnawi tiang khatam qur'an/ 
khatam ps bulan puasa niki dihadiri 6666 malaikat, pendapat niki nopo wonte ibarote ? 

JAWABAN : 

Alif Jum'an Azend 

Wa'alaikumussalaam. Dalam kitab At-Tibyaan fii Aadaabi Hamalatil Quran pada Masalah ke-83 
dijelaskan: 

Adab-adab berkhatam Al-Qur’an dan segala yang berkaitan dengannya. Dalam bab ini ada 
beberapa Masalah: 

Masalah pertama , berkenaan dengan waktunya telah ditentukan bahwa pengkhataman oleh 
pembaca sendirian disunahkan untuk dilakukan dalam sembahyang. Ada orang yang 
berpendapat, disunahkan melakukan pengkhataman itu dalam dua rakaat sunah Fajar dan dalam 
dua rakaat sunah Maghrib, sedangkan dalam dua rakaat Fajar lebih utama. 

Disunahkan pengkhataman Al-Qur’an sekali khatam di awal siang dalam suatu rumah dan 
mengkhatamkn lainnya diakhir siang di rumah lain. Manakala yang mengkhatamkan di luar 
sembahyang dalam jamaah yang mengkhatamkan bersama-sama, maka disunahkan 
pengkhataman mereka berlangsung di awal siang atau di awal malam sebagaimana dikemukakan. 
Awal siang lebih utama menurut sebagian ulama. 

Masalah kedua , diutamakan berpuasa pada hari pengkhataman, kecuali jika bertepatan dengan 
hari yang dilarang syarak puasa hari itu. Diriwayatkan oleh Ibnu Dawud dengan isnadnya yang 
sahih, bahwa Thalhah bin Mutharif dan Habib bin Abu Thabit, serta Al-Musayyib bin Raafi’ para 
tabi’im Kuffah ra, dianjurkan berpuasa pada hari di mana mereka mengkhatamkan Al-Qur’an. 
Masalah ketiga , diutamakan sekali menghadiri majelis pengkhataman Al-Qur’an. 

Diriwayatkan dalam Shahihain : Terjemahan: “Bahwa Rasulullah saw menyuruh perempuan- 
perempuan yang haid keluar pada hari raya untuk menyaksikan kebaikan dan doa kaum 
muslimin.” 

Diriwayatkan oleh Ad-Daarimi dan Ibnu Abi Dawud dengan isnadnya dari ibnu Abbas ra bahwa dia 
menyuruh seseorang memperhatikan seorang yang membaca Al-Qur’an. Jika pembaca Al-Qur’an 
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itu akan khatam, hendaklah dia memberitahukan kepada Ibnu Abbas, sehingga dia dapat 
menyaksikan berkhatam itu. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Dawud dengan dua isnadnya yang sahih dari Oatadah seorang tabi’in 
besar sahabat Anas ra, katanya: Anas bin Malik ra. Apabila mengkhatamkan Al-Qur’an, dia 
kumpulkan keluarganya dan berdoa. Dia meriwayatkan dengan isnad-isnadnya yang sahih dari Al- 
Hakam bin Uyainah seorang tabi’in yang mulia. 

Katanya: Mujahid dan Utbah bin Lubabah mengutus orang kepadaku, keduanya berkata, kami 
mengutus orang kepadamu karena kami ingin mengkhatamkan Al-Qur’an. Doa sangat mustajab 
ketika mengkhatamkan Al-Qur’an. Dalam suatu riwayat yang sahih disebutkan, bahwa rahmat 
turun ketika mengkhatamkan Al-Qur’an. 

Diriwayatkan dengan isnadnya yang sahih dari mujahid, katanya: Mereka berkumpul ketika 
mengkhatamkan Al-Qur’an dan berkata, rahmat Allah swt turun. 


Masalah keempat , berdoa sesudah pengkhataman Al-Qur’an amat disunahkan berdasarkan apa 
yang kami sebutkan dalam masalah sebelumnya. Diriwayatkan oleh Ad-Daarimi dengan isnadnya 
dari Humaid Al-A’raj, katanya: Barangsiapa membaca Al-Qur’an, kemudian berdoa, maka doanya 
diamini oleh 4.000 malaikat. Hendaklah dia bersungguh-sungguh dalam bedoa dan mendoakan 
hal-hal yang penting serta memperbanyak untuk kebaikan kaum muslimin dan para pemimpin 
mereka. 

jjL ^ tlco oTjiil fji ja : Jt» u £ O**- j* t jj teji \2 ilf' LjOs- 

470 |*j j 2 '.t- jA-i j*i j ^ 

_!l Lp cJU« jLfJl ij* C-J15” Sjt Diyill zst- ^ :Jl5 ^L.'yi J t L*. il ^*jUll <-£j-a-» ^ o-. U« 

_ lUu 4 Ul 4jf'J Jlj f 4 _ s i>- _!l 4 1 LP cJLs J J Ul ja cJii' 2U-L- 4jtj _J i>- 

ja : Jli ^ lU; 4 Ul 4 j?-j ^ jtH I jl*- j* bjjj U I ttjbJLi foS'L. t>l ~~a\ j*—^ H *U-jUI 

o L. L^Jlj i _Il jja^ I ; jf-J j ot j tf.lpJiJl ^^ I j ot .liJLL* i—4*jjt 4 jIc-.s ^ le- ^t L f Ol JL II t 

^jj*t «'i! J tj^UaL- ^L, a J t t ju>—L~«—Il JJA^J i i _,s^|l jja\ ^—» 4—LT jt tiUi |Ji xa d j£o Otj 14^. U.—Il 

J i^L—jj jJ' (_s— L* -1' J' toUUail 

—51 JLaj t^aJl *IOpt ( _ S _U p-Ajj^Jsj. 
301 :4j>«jLs<tll |vij 2 |*J J (jiJUail SJLcj :<_sh£ll |V-«I 


KESIMPULAN : 


Belum didapat ibaroh yang menyatakan bila khatam quran dihadiri 6666 malaikat, yang ada di 
kitab hadits adalah do'anya diamini / dihadiri 4000 malaikat 
Link Asal: www.fb.com/qrouos/piss.ktb/4607 15423951271/ 

1906. AL-QUR'AN : 69 LAFADZ YANG HURUF "YA 1 
MUTAKALLIMNYA" DIBUANG 


PERTANYAAN : 

Muclihmah Syang Udin Al-Murtaji 

Kulonnuwon....!!! poro ustaz pro ustazah..!! aku mau tanya dalam ayat" INNII AMANTU 
BIROBBIKUM FASMA'UNI". yang saya mau tanya : di dalam lafad FASMA'UNI (rungokno spo siro 
ing ingsun). lau di dalam ilmu tajwid apakah boleh membca Ifaz trsb dengan fasma'uni di bea "ni" 
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nya .spaya nampak ada ma'na ingsunnya ???.. atau di waqofkan sja "fasma'un" ??? lau di dalam 
ilmu nahwu lafal "ni" diam lafal fasma'uni itu di namakan huruf apa ?? minta penjelasannya jeh 
rncng2...??? nuwon sak derenge... 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Monggo... Katuran pinarak.... Huruf Ya’ mutakallim yang terdapat pada lafadz FASMA’UUN dalam 
ayat “INNII AMANTU BIROBBIKUM FASMA’UUN” (QS. Yaasiin :25) termasuk salah satu dari 69 
lafadz yang dibuang di dalam al-Quran. 

69 lafadz yang huruf ya’ mutakallimnya dibuang tersebut dalam al-Quran terdapat pada 124 
tempat, sedang alasan pembuangannya kebanyakan akibat penyesuaian akhir ayat al-Quran 
dengan lainnya seperti dalam contih pertanyaan diatas atau karena penyesuaian suatu lafadz al- 
Quran pada lafadz lainnya seperti pada “WAKHSYAUNI” dalam surat al-Maidah ayat 44. 

L* L-ij tU y Aujtj <3 (aUS” Jy 3UI 

"e jiJt" :<3 y <3 dLiij Ad£jl". 

01 yS’ JT] pzS" 01 O y^-j |*-a^L a «aLijf t J> y*j Olja-.ii.Jt LOlj- i J, La A y J} {o^Lp]- -^t-Jl a«1£JI: 

175] 

oJLJi} :Ia aJ y (3 .&LJ1 o*aLar- y a—3 a«J^J1 o*La oojj .Aaj ^O^ajIj} i aJUJI a«J^J1 

16 : j-* jJt] { O jiJli ^Lp C aiCs- a aUi] . 
[25 : ( _ r -o] {d yj *~><La |^l} :J,La d y <3 {o ja*— <li} :*ju\ a* 1£JI. 
bal; IgiS' Of.L»r (LaOsj^ (3 A«l£jl bJLa OijJ JlSj {OjAjlaf} :a-~«UM A«l£jl. 

[108 : 0 _pjil] : 2 L.AJl aJ&I. 

[30 { v £} 2 uKJi. 

[79 :2L»h)l a*KJI. 

[152 :«jiJl] {o,>&} :aa-U!i aJ&I. 

i— i y-j>\ (3 (3 *l y»-sJl (3 ObJl i*jjt t3 a*A^JI «JLa ojjj jl»j :e j-iUJl a«1£JI. 

[80 :*(jaSJi] :« jZs- 2u.aU-l :ul£jl. 

( j AAsa.aJt <3 J f-l <3 y <3 OaLar A»j {d_jj :Sj-i-P A*l£jl. 

[66 \_' a -*j^] [d yjj J io aJuJi AtJ^Ji. 
[81 :*lyciJl] :«jO«p ^aI^J l 

(3 gA’yj "0_ji*jil" bjy (3 OLiwsja ',£*o\y Sj^Lj (3 A*l^Jl ajji OJjj -Jij le^Oup IaJ^JI 

"atyAiJl". 

'Cji^Ay (3 OJUSj aJjlil 'b j y* (3 LaJL A«J^il 3 wlA O-ijj ■[ J} :e Amx^Lv*J| AoJL^aJ) 
aJllll] ^LLJl® Uaj ^JLU ^Ul I y*s>*j i[3 :eJijLLl] ^La IjjjsS - *! 

44] eab [150 : ejiJl] { ^(*-* y^> ^Li I_j-<JLls> Ul as»a>- ^As- ^UU d^j Uii} : J, Uj a !y L«t . 

frUl iijJLsi AoJ^Jl aJLA OaLar JL»j {.Lj jt A^p «.Lu { 0^jLsJc**J} :e yS- AuUjl A«J^!l. 

j j&fc’ j ^p <3 J aUl A«J^Jl aJLA Ji J {uUp} laAw*lill A«J^Jl . 
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j f,\ (3 - J ^ .Aij | D ^ i lA J | !0 ' j£*S' A*J^Jl . 

jlijj Ujj sflJl jv^L» (^lUsrl vj} : J,l-*j <i_ji J3 alJl S^J^Jl eX* o^jj -Aij {aUo} iJ^Jl 

SiiU e*U Dy» [6 :^J\ {\J\j Ul ^li} :J,U; aJjS ut [40 :^l^i] {*Uo. 

jssJ-l" «jj--» (3 «Jb-lj £* 3 y' (3 i>*l£Jl «JL* ojjj Jij -[Ojj-iwj} aj.sU-1 

J^*jJl ojj^uj J <uJjxJl aUjb «l5j ^D^SlDtu^ iDj^ioUlj <LjUJI aJKJI . 

[186 :SjiJl] {dIm} :djj^*i\j SiilUl 2ui£Jl. 

i jJ»"j "(_r*^ji"j " 1 —*ljpSll" (3 (3 ^«i^il aUji Oflsr -Jij {DjjJij} iDjjAnJlj 3*)ljJl i«J^Jl". 

[22 :|v^aIjj|] {Dj^S”:D jj-i«<Ulj 5—w«UM s^i^Jl. 

[56 :oliUaJl] jU} :0jj-i>*Slj a~oL*JI s^i^Jl. 

[21 iDls-jJl] {D_Jjipli} :Djj-ij«Jlj 5*)L*Jl i«J^Jl. 

[60 :i_ju-jj] {Djjjij} :0jj-£jUlj <li»Utll i«i^Jl. 

[56 :oUjlJUl] a*-*UJI s^i^Jl. 

[20 :DUjUi] :Djftls)l ul£jl. 

(3 .a?-Ijj "^LjSII" (3 DluJl .fUJl aj!>U (3 a^J^JI e-i* ojjj j {DjJ-pI»} :Djj}UtSlj <o.alJ-l <uj£jl 

"^U af.U Dy» [61 : ( _ r o] J»l j*p I*La d(j} :"(_ri" Sjj*» J3 c^U-il L*tj Jl. 

[98 :0ji*jil] :D_jj!>Villj aJIUI s^i^Jl. 

t3 s-U* U* U*T [36 :J^Jl] {jv5”UT U-* j*?- aJJI DUl l*i} :"J-Jl" »jj** (3 {aJLII DUTj- :D_jj!^Ij AilUtll A*i^Jl" 
<&U af.U Dy» [30 :^cy»] {<—>h^Jl ^UT aJJI xs- ^il Jl»} :J,UJ aJ^S 

[99 tOji^jil] {Dj*a*jl} :D_jj!^Ij 3j«jI^J l i«j£jl. 
[57 :oUjlJUl] -[o:D_ jj!AUIj a»~«UM s^i^Jl. 
[23 {d^^j} iDjj^illj <L*oL«Jl aJ^Ji. 

[39 :j^l] {oy} :l)jWIsJIj ^Ul U^il. 

(3 al»r U» L*T_5 ."i— j"jilp" (3 'uyw 5 (3 A-»I^Jl «ij» *Aij {OjjtJl} :D_jj!AUIj ii^liil 5-J^Jl 

I } : aJ« S j (3 a br U j [31 : DI j-*p Jl] { aJLII ^ “Uli D J*} ; DI j^s- JT S j 

Dl=jtf L-»jU Dy» [90 :aJs] ^f. 

>} :W Oj^A» (3 ^ (3 frUlI A^-l^Jl oAa >£j2jj «l5j ■[^j^Ajl]' iD^j^VUIj Ax^liil A^JSJl 

5iU as-U D^ [108 :ou-jj] {(^»^1 lif ijy^J. 

[45 :i_ju-jj] {D_jJL*jli} :D_j*jjSll A^i^Jl. 

Ai< iiU Cj^ (^***4^ oy»} ; !_a^I (3 U*^ iJ :D_j*<jSllj aj^I 4-I A<U^jl 

fcjlj eaU Dy» [70 It-A^l] 

[23 I^] {DjUii} :i3j*!jS|Ij 3-iliil i«i^Jl. 
[36 :J-»Jl] \&yu j^l j Aillill S^i^Jl. 

[93 iaIs] uf} :dj*jjSllj 3*jl^l s^i^Jl. 
J— Jlj} J'jA^aiJl" ijy* <$ aU- b* U*t .[24 {j>Xy,} :D_j*JjSllj i-^Ul-l k+&\ 

^U eaU Dy» [22 I ^ Ava i Jl]. 
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[66 : ’.&yujSl tj <LoL*Ji 

[ Rasm wa Dhabth al-Quran II ]. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/3801 4135534201 21 

1915. HUKUM MEMALINGKAN TERJEMAH UNTUK 
MAKSUD LAIN 

PERTANYAAN : 

Abd Somad NurHasan MJ 

Assalamualaikum warohmatulloohi wabarokaatuh, Saya sering baca orang berdalil tentang rokok, 
kata mereka dalil rokok ada dalan Al Quran 


£. I j\ J 

Warka'uu ma'arrooki'iin. Mereka mengartikan : merokoklah kamu bersama orang-orang yang 
merokok. Seharusnya terjemahnya adalah : Rukuklah bersama orang-orang yang rukuk .. 
Pertanyaan: 

1) . Bagaimana hukumnya memalingkan terjemah seperti itu ? 

2) . apakah itu termasuk mempermainkan ayat Al Quran ? Jazaakumullah.. 

JAWABAN : 

> Muqit Ismunoer 

1. Tidak boleh, kalau menurut saya maksud dari 

£• I j\ j 

ialah: menyebut ruku' yang dikehendaki adalah sholat. Ini termasuk dari Dzikrul Ba'dhi wa irodatil 
Kuil. 

?) jii jij( jii jSj ijui 

^ 1 SlTjJI 1 jilj sillaSI 1 ; JUu 4ill Jjaa Ui j <Si -UJI Jc. -UI 

C^J (j-o (j£j jA (^^11 v S^L-all UA ^ A_j3 c;43}®J^{ 

IL-avloc jjoiJI-J IYA IKjoaA 5l(J £jjj U J 11x 1^- A j i<j SaS(J ilj b(j IkjJ^ 

U£l^ Y-K £l(j tSJ -®(J ^J ^*J 6 p4. lY-laiU I*A jIlaiA.jJt £l<j bsj .cJ^ 

Ua j^a IkUJA. jljjj La£l^ £>1< -b£-*-aj(j-a ilj; 1*1 £Udi [] Ia (J !1£jI<-j j£l<j 

l\Uh Laa*lJ j^.jc.4. IJ^ jliJ IL-aYlS JU(j IlK jjJ lL-aYU Uj^ iuJ a$.l IaJ li£Slc_j jJ IJj^ jUk 

2. Memberi penafsiran disesuaikan dengan akalnya yang jelas tidak boleh, bahkan ancamannya 
sangat besar sekali. Sudah disabdakan Nabi Muhammad SAW akan banyaknya di akhir zaman 
orang yang menafsirkan Al Qur’an dengan sembarangan,sesuai pendapat sendiri saja. Tanpa 
memiliki kemampuan di bidangnya, tanpa mengetahui kaitannya dengan hadits-hadits Nabi, kaitan 
ayat dengan ayat. Terkadang ditafsirkan disesuaikan dengan ajaran kelompok mereka, didoktrin 
dari pendahulu-pendahulu, mereka tanpa memandang pendapat para ahli sebelumnya. Seolah 
pendapat merekalah yang paling benar. Nabi SAW bersabda : 

jl Jl a > J. x. 2. a t y * i »1 i j. {jA 

“Barang Siapa yang menafsirkan Al Qur'an dengan menggunakan pendapatnya sendiri maka 
hendaknya dia menempati tempat duduknya yang terbuat dari api neraka".(HR. Ahmad, At 
Tirmidzi dan Ibnu Abi Syaibah). 

tjjl jjc. ijjja. jjj a«jjj ^jc. liiia. Jli (jUioj luAa. Jli ijaj^i lilia. i (jljaJI jauisj Lati 

cjltjji ilj; ilj jjjjJ Uk □ 4^ Uk c-La. ; )) -ajj ilj i^ Uijlj j*jj c.1^ aliuji -ai*jo -aj llilj (88). 
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> Ki Joko Semprul 

Wa'alaikumsalam, ada ancamannya bila mentafsir Al-Quran dangan semaunya berdasarkan 
Hadits Nabi yang disebutkan dalam muqoddimah tafsir Al-Baghowi: 

(4* J* y 4ji <3T>i' ^ y Xs.) £ 

Uj ^ALSjl jil I 4 ^ iji iji <5)1 *A»P J-O^- jjt Ijf (^1 jJt JLo^Jl XS- y jj t Ijf 

Alit j JU JU> Lo-$JP Alil yaj ^Up ij>} (j* J&* iji J**-** y 4 _A C '^' t.j* JJr^ Uf (jSljjJl *A*P Uj .A*?' y S*S- X*£- jjt 

jbJt y «JUjL< t yiAi 4 J>. 0TyUl (3 Jli y : jJL. j aJp <5)1 (_jU^ " . 

Lj j*aJI ^ <Dl-*'^-l <5)1 J-P jjt U t AJLi!l J-jtiJl jjJ ^ .Aa‘ 4 X*-* jjt lit jijail Djllil Xs- y X±£- jy&a 4 ^ 

J.U; <5)1 ya J yL* y\ y j^ar y 0^ y ^ jjP Aji y 4 ^ Ji ^>>4 c£jJ.AJl y ^D-aJl J-iijl Jjt 

jUjI f y oJbtjL* t yAi jJLp j\ju DIjJlil (3 tJU ij"* • (JU aJp ad! 4*^ ^jP La-^JLP . 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam Warohmatullahi Wabarokatuh.... Pelakunya dihukumi murtad dan kufur menurut 
kesepakatan Ulama, Na'uudzu Billaahi Min Dzaalik... 

IjjJ» aJJI obT I jda-t£ 

“Janganlah kamu jadikan hukum-hukum Allah sebagai permainan.” (QS. 2:231) 

J y* (13) j4i J j2i aji 

“sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar firman yang memisahkan antara yang hak dan yang 
batil, dan sekali-kali bukanlah dia senda gurau.” (QS. 86:13) 

DI aJJI IjiJlj jUi^ilj y «-jU^JI I yj f y L*Jj IjjJ* |*^Ap Ij*aaJI IjJb*iJ I^jJLil l$jf L 

Di^J^ 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil jadi pemimpinmu, orang-orang yang 
membuat agamamu jadi buah ejekan dan permainan, (yaitu) di antara orang-orang yang telah 
diberi Kitab sebelummu, dan orang-orang yang kafir (orang-orang musyrik). Dan bertakwalah 
kepada Allah jika kamu betul-betul orang-orang yang beriman.” (QS. 5:57). 

t-jiS" j\ Ai« t-y*> jf Aj <_< j£" j\ <bT jt AJLa 1» y- j\ aJa*ar jt Lo^»a jt AiA jf eA=>«-sfiil jf Di jiJlj y Dt 

j-fr» DJJi jt DJJjj Ai« j*-Lp 4 * (,5** jt «Ia< U* o-jt 4 4 y* ^ C^ 

42) fSa- y Jij —* y y j 4*^. uy. y 4i 'i (41) jjjp } J- 1 " 4)* d u (4*)' J*f) 

Ketahuilah....!! Sesungguhnya orang yang meremehkan al-Quran atau mushaf, atau sesuatu 
darinya, mencercanya, mengingkarinya, atau satu huruf, ayat darinya, atau membohonginya, atau 
sesuatu darinya atau berbohong dengan menggunakan hukum, ketetapan, cerita yang telah 
dijelaskan didalamnya atau menetapkan hal yang tertiadakan atau meniadakan yang telah 
tertetapkan dengan didasari ilmu yang berada didalamnya atau ragu-ragu atas sesuatu darinya, 
maka tidak terelakkan orang yang demikian menurut kesepakatan Ulama Ahli Ilmu dihukumi kufur. 
Allah Ta’ala berfirman “dan sesungguhnya Al Qur'an itu adalah kitab yang mulia. Yang tidak 
datang kepadanya (Al Qur'an) kebatilan baik dari depan maupun dari belakangnya, yang 
diturunkan dari Tuhan Yang Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji.”. (QS. 41:42). [ Al-Qadhi al-‘lyaadh 
Syarh as-Syifaa’ 11/549]. 
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( ... _y- o! jA Jl jt jjoJU t) J*i jf J yu j\ jt ) <->\j cJt- . 

“Diantara yang menyebabkan murtad adalah. Melakukan perbuatan atau ucapan secara 

jelas dengan mentertawakan agama, meremehkan atau tidak memulyakan al-Quran”. [ as-Syaikh 
al-Buhaity Zaad al-Mustaqni Hal. 682 ] 

dJUi {j* (J liJLi A liJUJj <x* I*JLp AiJt L» ^jij j\ «Li! L» o-Ji j\ <x* jt a* l»jt jt 

(J*Jl J\ S' Uji )) . 

“Barangsiapa meremehkan al-Quran atau sesuatu darinya atau menentangnya atau menentang 
satu huruf darinya atau membohongi sesuatu darinya atau menetapkan yang tiada darinya atau 
meniadakan yang tertetapkan padanya dengan didasari pengetahuan atau ragu-ragu sesuatu 
darinya maka yang demikian dihukumi kufur menurut kesepakan Ulama ahli Ilmu”. [ Ibn Firhaun al- 
Maliky Tabshirah al-Hikaam 11/214 ]. Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/4770570Q8983779/ 

2025. TRADISI POTONG AYAM KETIKA KHATAM 
AL-OUR'AN 

PERTANYAAN: 

Tukang-Sapu Piss-ktb 

Pertanyaan Titipan : Assalamu'alaikum, Tolong di bantu, adakah kebenarannya, "Apabila seorang 
anak khatam Alqur'an dalam mengaji, potonglah Ayam, untuk menjadi saksi di akhirat kelak". 
Sebelumnya saya ucapkan terima kasih. 

JAWABAN : 

> Ibnu Toha 

Hukumnya sunnah diqiaskan pada kesunnahan walimah-walimah yang lain, ibarot (FATAWA AL- 
FIQHIYAH AL-QUBRO IBNU HAJAR): 

ijy*Ledlj AiU^aJl jf- SjUc' Sil f- il)TyLil j* oLw A' JUp O y>r <UP <0Jl 'U** - J 

Ja£ L* O L LjUw 4 £ :<_;L>rU .JjjJaJl J L» j* lilii JajL A JiJaJl J, A J y* J? y#*- Ja 

as- jLjbij OTjaSI j* 

« jaJI li Aif <ua Aiil ij* - (Jaj L. ^|l jjA U»«S <ws liAJi <j5 J aJ&-\ y j U» <_jJj 

l^c-t JUu auIj JikJl J L» j* ajjoJ.1 A' Cr* 8 J*** A JaIsJ' J-A ltAj 


> Muhammad Mujtahid Muthlaq 

Baqiyyatul walaa'imil masnuunah bijaami'is suruur wa izhhaaros syukro 'alaa haadzihin ni'matil 
'azhimah pada 'ibaroh di atas.. Mengadakan pesta(kenduri) adlah perkara yang disunnahkan untuk 
berbagi kegembiraan dan ungkapan rasa syukur atas ni'mat yang mulia yang tlah diberikan.. 
Intinya adalah ungkapan rasa syukur atas ni'mat yang positiv yang diberikan.. 

> Muhajir Madad Salim 

Hey, semua di akherat akan jadi saksi. Tempat sujud kita akan bersaksi. Hajar aswad yang kita 
cium akan bersaksi. Tempat tempat ibadah kita akan bersaksi. Begitupun tempat maksiat kita 


©2015 


v.piss-ktb.i 






| 252 j PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


akan bersaksi. Semuanya...LANAA atau ALAYNAA...ayam yang dipotong itupun akan bersaksi, 
ALYAUMA NAHTIMU ALA AFWAHIHIM WATUKALLIMUNA AYDIHIM WATASYHADU 
ARJULUHUM BIMA KANU YaKSIBUN.. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/488167301206083/ 

2152. Hukum mengajarkan Alqur'an kepada non muslim 

PERTANYAAN : 

Abdurrahman As-syafi'i 

Assalamu alaikum, Pertanyaan : "teman disekolah saya ada yang non muslim, tetapi setiap ada 
pelajaran PENDAIS dia selalu menyimak bahkan tak jarang minta di ajarim membaca Al-qur'an. 
yang ingin saya tanyakan bgm hukumnya mengajar alqur'an kepada non muslim?". Terimakasih 
atas jawabannya. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Muslim mengajarkan alqur'an pada non muslim bila diharapkan masuk islam, hukumnya boleh. 

> Abdurrahman As-syafi'i 

ok. Makasih semua bantuannya, Nyari di tibyan ada.. 

*l: *j ji !t («u! ijiS””j-iit ^ 01 j : J01 yLil ^ V 


a*}L*1 01 j y£. jl a*!>L*1 ^frji M 0l£" 01 : UjUw’I Jl» ? 01 yiit <uJ*j gjJL 

^iC, l*-^**2 *U^lj lil Utl j a*^U*1 01 j Ai» >_flj T . /g ll jj£ V jj£ V Ojliilj A*^L**i/ 01^»r j 

\ rv 01 J*}\ a!*- ^bl J OLJl OL^r J» ?Ai» 

Tidak dilarang orang kafir mendengarkan Al-Qur'an, sesuai firman Allah Ta'ala : "Dan jika seorang 
diantara orang-orang musyrikin itu meminta perlindungan kepadamu, maka lindungilah ia supaya 
ia sempat mendengar firman Allah". (Qs. Attaubah 6). Akan tetapi orang kafir dilarang menyentuh 
Al-Qur'an. Lantas apakah boleh mengajarkan Al-Qur'an kepadanya ? Berpendapat kalangan 
ulama kita: 

Apabila tidak bisa diharapkan keislamannya, maka hukumnya TIDAK BOLEH. Tetapi bila 
diharapkan keislamanya maka ada 2 pendapat dan pendapat yang shoheh adalah BOLEH. 
Adapun pendapat yang ke-2 adalah TIDAK BOLEH seperti halnya tidak bolehnya menjual Al- 
Our'an kepada mereka walaupun bisa diharapkan keislamanya. Adapun ketika kita melihat mereka 
belajar Al-Qur'an apakah harus dicegah ? Maka jawabanya ada 2 pendapat. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/507194212636725/ 

2235. AL-QUR'AN DITURUNKAN DALAM BAHASA ARAB 

PERTANYAAN: 

O Cutz 

Assalaamu'alaikum, ijin tanya ustadz, saya pernah denger kalau al-qur'an itu bukan bahasa arab, 
apa benar ? mohon penjelasan, terimakasih 
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JAWABAN : 

Alif Jum'an Azend 



Wa'alaykumus salaam, Secara Etimologi ada terdapat perbedaan pendapat dari sebagian para 
ulama tenteng lafal Al-Qur’an, tetapi setelah dilakukan kajian mereka sepakat bahwa lafal Al- 
Qur’an adalah ism (isim/ kata benda), bukan fi’il (fi’il / kata kerja) atau harf (huruf). Isim yang 
dimaksud dalam bahasa Arab sama dengan keberadaan isim-isim yang lain, kadang berupa isim 
jamid atau disebut isim musytaq. Sebagian ulama juga ada yang berpendapat, bahwa Al-Qur’an 
tersebut adalah ismu jamid ghairu mahmuz, yaitu sebuah isim yang bersangkutan dengan nama 
yang khusus diberikan kepada Taurat dan Injil. Pendapat ini diwakili oleh Ibnu Katsir dari mazhab 
Syafi’i. Sebagian ulama lain berpendapat, bahwa lafal Al-Qur’an adalah ismu musytaq, namun 
mereka masih terbagi ke dalam dua golongan: 

Golongan pertama diwakili, antara lain oleh Al-Asy’ari (Zarkasyi,1, 1400:278). Yang berpendapat 
kata Al-Qur’an diambil dari kalimat “Oaranat asy-syai’u bis-sya’i idza dhammamatuh ilaihi.” Ada 
juga berpendapat, diambil dari kalimat “Oarana baina al-ba’irain, idza jama’a bainahuma”. Dari 
kalimat terakhir ini muncul sebutan Qiran terhadap pengumpulan pelaksanaan ibadah haji dan 
umrah dengan hanya satu ihram. 

Golongan kedua diwakili, antara lain oleh al-Farra (Suyuthi, 1,1343:87). Berpendapat bahwa lafal 
Al-Qur’an musytaq dari kata qara’un, jamak dari kata qarinah, karena ayat-ayat al-Qur’an 
(lafalnya) banyak yang sama antara yang satu dengan yang lain. 

[r ^: T v] jiu J5" ja OT Jk .!l l-i* ^ ll j^o j 

Sesungguhnya Kami telah menerangkan kepada umat manusia, di dalam al-Qur'an ini, berbagai 
tamsil ibarat yang mengingatkan mereka kepada kebenaran dengan harapan agar mereka selalu 
ingat dan mengambil pelajaran. 

[r^: X a] Oji* ^ jf- Lj^p lilji 

Kami menurunkan al-Qur'an berbahasa Arab--bahasa mereka sendiri--yang tidak mengandung 
kelemahan, dengan harapan agar mereka bertakwa dan takut kepada Tuhannya 

J>j U jjiJtj fllij jA Ji jf-j AjC\ oJUi U J IjJliJ liT ji sU«r J J 

[ 1 >: 11] OlSG ja ^g»s- f+lf- jAj 

Apabila al-Qur'an Kami turunkan dalam bahasa selain bahasa Arab, sebagaimana diusulkan oleh 
para pembangkang itu, pasti mereka, dengan sikap ingkar, akan mengatakan, "Mengapa ayat- 
ayat al-Qur'an tidak diterangkan dengan bahasa yang dapat kami mengerti? Mengapa al-Qur'an 
tidak berbahasa Arab padahal diturunkan di kalangan bangsa Arab?" Katakan kepada mereka, 
wahai Muhammad, "Al-Qur'an itu hanya dapat dijadikan petunjuk, penyembuh, dan penyelamat 
dari kebingungan dan keragu-raguan bagi orang-orang Mukmin saja, bukan yang lain. Sedang 
orang-orang yang tidak mempercayainya, seolah-olah menjadi tuli dan buta karena hanya melihat 
bagian al-Qur'an yang, menurut mereka, dapat dijadikan bahan fitnah. Mereka ini bagaikan orang 
yang diseru kepada keimanan dari tempat yang jauh dan tidak bisa mendengarnya". 

[n:n«] ^ ^ oCl 

Al-Qur'an itu diturunkan kepadamu melalui Jibril dalam bahasa Arab yang jelas makna dan 
petunjuknya, agar manusia mendapatkan kebaikan, baik agama maupun dunia. Banyak sekali 
ayat al-qur'an yang menegaskan bahwa isi al-quran adalah bahasa arab, jadi info kalau al-qur'an 
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itu bukn bhasa arab adalah tidak benar sama sekali.. 

LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/546402935382519/ 

2331. HUKUM MENYENTUH AL-QURAN TERJEMAH 
TANPA WUDHU 

PERTANYAAN: 

Aamz Muayyad 

Assalaamu'alaykum, bagaimana hukumnya memegang / membawa TERJEMAH alqur'an dalam 
keadaan punya hadas kecil / tidak punya wudhu ? terima kasih. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaykumus salaam. Terjemah yang ada saat sekarang termasuk terjemah tafsiriyah 
ma'nawiyah, karena terjemah tersebut diambil dari tafsir yang berlaku maka bisa dikatakan tafsir: 

js* A*tb a>-l)Lj ^p SjUp ajjwusj aj y**** a *^J » li ^pj Aj*j aj*j *_^ 3)t |*-1 pI 

Y V'. : jyjM c/ 2 **- j J V j* j a»» 

. 0<Li~Jl fL»Jp J ijyuliilj 'k>\s>^ai\ Jl j» O-isJt J»j-io liUul SjJbsj A*l^»-S/ <0Ajjv~*ilit AjiJ'jiil L»t 
Y *l : ^ jjJLaJt (jii-» .liLJ j Ijssut* ^ Uclj j utji V ULj j £^Uai«J.I jJi JP L»15” Ijsr 

Adapun membawa dan memegang terjemah tersebut bila alqur'anya tidak di tulis maka tidak di 
wajibkan berwudlu' dan bila alqur'any di tulis akan tetapi alqur'an lebih sedikit. 

015" ISI L*t LJb i_i?^s<aS.I f Js- jlj aJ_ ji tMUlp-l jij jlj ^ Vj Sjy-ji) £• jy~ij 

nv-^/nn ^JUaJi ^ipi.j^ j «i» ^ irjt UjL~. jt jst 

Wallaahu Alam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/576687822354030 


2360. HUKUM MEMPERINDAH BACAAN ALOUR'AN 
SEBAGAIMANA QORI / QORIAH 

PERTANYAAN: 

Kaula Dedy 

Assalamualaikum. Adakah dalil yang membolehkan memperindah bacaan alquran dengan nada2 
tertentu seperti bacaan para qori/qoriah ? terimakasih.. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalaam, membaguskan bacaan alqur'an dengan memperindah suara dan pake lagu 
hukumnya sunah dengan syarat tidak memanjangkan bacaan yang menyebabkan berubahnya 
dan susunan ayat.: 

. Ot j2i\ \yij' aJp <3)1 J U Ai*. liJLijj jvu J»jjL» la.jaf jyP ^ O y aJl JbiL$Lj yj «t jii\ 

Aj DLJrSlI ^ J J f AJ iljt Jjj Aj jljt Jjii "ot jA Jb jiCj jl ^ li* yj" aJp <3)1 a JlSj "|»&l ya\j 
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\ h A • (• _ji e- ^Ls-I.AiUl J^t Mf- 


> Dev Maulana Malikibrohim 

Rosululloh SAW bersabda; Laisa minnaa man lam yataghonna bil qur an. bukan dari golongan 
kami, orang yang tidak mmbaguskan alqur an dengan suaranya., dengan catatan tidak berlebihan 
palagi sampai merusak makhoorijul huruf nya.. Alloh berfiman : WAROTTIL ALQUR A~NA 
TARTIILAA 


> Ulilalbab Hafas 


y* J Jjjj 

Tartil = baca dengan bagus dengan lagu dengan ketentuan-ketentuan tajwid.. 

Tartiilaa = dengan sebagus2 nya.. 

Sebenarnya Membaca alqur'an itu ada 3 cara : 

1. OIRO'at BITTAGHONNI.. Seperti qiro'at muammar.. 

2. OIRO'AT BIT TARTIL.seperti bacaannya syeh muhammad.. 

3. OIRO'at HADZR.. Seperti bacaan cepat ketika khataman (muqoddaman) 

Dan semua itu di perboleh kan dagn syarat harus mengikuti ketentuan-ketentuan tajwid nya 


LINK DISKUSI: 

https://m.facebook.com/groups/196355227053960?view=permalink&id=585773228112156 

2361. RAHASIA DAN KEUTAMAAN SURAT ALFATIHAH -2 

Oleh : Ayi Yuniar (Di ambil dari PISS-KTB, Versi lama) 

Ibnu Dharis meriwayatkan dari Abi Oibalah, Nabi SAW bersabda : 


u¥~ ij*J <—J-*Li ^ 

“Barang siapa menyaksikan fatihatul kitab ketika mulai dibaca maka dia seperti seseorang yang 
menyaksikan peperangan di jalan Allah, dan barang siapa menyaksikannya ketika ditutup maka 
dia seperti orang yang menyaksikan ketika harta rampasan dibagikan”. Dalam kitabnya Tarikh 
Damsyik, Ibnu Asakir meriwayatkan sebuah hadits dari Syaddad bin Aus, RAsulullah SAW 
bersabda: 


«w_AlSt i—aj J £ y. <3)1 Oy» t lJb4 tit 

“Apabila seseorang diantara kalian hendak mulai tidur, maka bacalah ummul kitab (surat fatihah) 
dan salah satu dari surat dalam Al-Qur’an, maka Allah akan mewakilkan untuknya malaikat yang 
akan bangun bersamanya jika dia bangun.” 

Para ulama berpendapat bahwa surat Al-Fatihah terdiri dari tujuh ayat dan 
bismillaahirrahmaanirrahiim merupakan salah satu ayat dari surat Al-Fatihah, sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh Daruquthniy dan Imam Bukhari dalam kitab tarikhnya dari Abu Hurairah ra. 
Bahwasanya Rasulullah SAW bersabda: 


Ubi <5)1 jUil 01yUl Jh <3)1 tjfjili <5)JuJ-l ISI 

“Jika Engkau membaca Alhamdulillah (surat Al-Fatihah) bacalah bismillaahirrahmaanirrahiim 
karena merupakan induk Al-Quran daj kempakan Sab’ul Matsani dan bismillaahirrahmaanirrahiim 
adalah salah satu dari ayatnya”. Untuk kata amin (qjoI) yang diucapkan ketika selesai membaca 
surat Al-Fatihah bukan merupakan bagian dari Al-Qur’an tetapi disunnahkan bagi kita untuk 
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membacanya ketika selesai membaca surat Al-Fatihah, sebagaimana sbada Rasulullah SAW: 

ijy*A if.\j JA J» di* JjjOr 

“Jibril mengajarkan kepadaku agar membaca amin (^1) ketika aku selesai membaca surat Al- 
Fatihah”. Al-Baihaqi dan beberapa ulama lainnya mengatakan tentang bacaan amin (qjoI) sewaktu 
shalat jahriyah (shalat yang bacaan Al-Fatihahnya dikeraskan) yaitu imam membacanya dengan 
jelas (dapat didengar oleh ma’mum), sebagaimana riwayat dari Wail bin Hujr, adalah Rasulullah 
SAW jika selesai membaca wa ladhdhooliin beliau mengucapkan amin (qjjoI) dengan 
mengeraskan suaranya dan ma’mum mengucapkan juga bersamaan dengan imamnya. Dalam 
salah satu hadits, Nabi SAW bersabda : 

jyb j jjlj jaj I oy» t(jy»T J yo \jiyi -*aJl Vj j »\i lit 

ja ji* 4£jyl\ 

“Apabila imam selesai mengucapkan wa ladhdhooliin maka ucapkanlah qjjoI , karena para malikat 
juga mengucapkan qjjoI , barang siapa yang ketika membaca qjjoI bertepatan dengan malikat 
ketika membaca ojj°I , maka dosanya yang lalu diampuni oleh Allah.” 

Menurut Asy-Syaikh Al-Jarjaniy sebagaimana disebutkan dalam kitabnya Al-Amaliy akan diampuni 
dosanya baik yang telah lalu maupun yang belakangan/akan datang. 

[ Hikayat ] Dalam kitab Zadul Musafirin diceritakan bahwa kaisar Romawi menulis surat kepada 
khalifah Umar bin Khattab yang isinya : Aku baca di kitab Injil bahwa siapa yang membaca satu 
surat yang tidak terdapat didalamnya 7 huruf, yaitu tsa (Cj),kha (£), zha (k>), fa («J), za (j), jim (g) 
dan syin (jd), siapa yang membaca surat ini maka Allah akan mengharamkan tubuhnya tersentuh 
api neraka, maka kami mencarinya dalam kitab Zabur, dan kitab Taurat tetapi tidak kami temukan, 
apakah surat itu terdapat pada kitab kalian? Setelah membaca surat ini khalifah Umar 
mengumpulkan pada sahabat dan menceritakan tentang isi surat dari kaisar tersebut, maka salah 
seorang sabahat Ubay bin Ka’ab mengatakan bahwa yang dimaksud oleh kaisar itu adalah surat 
Al-Fatihah, setelah mendengar itu khalifa Umar langsung mengirimkan jawabannya, tidak lama 
setelah mengetahui itu kaisar tersebut masuk Islam. 

2499. HUKUM MENYENTUH / MEMBAWA MUSHAF BAGI 
ANAK TAMYIZ TANPA KONDISI SUCI 

PERTANYAAN : 

> Faried Santringgadure 

Assalamualaikum.mau tanya.... bolehkah seorang anak kecil (belum baligh tapi sudah tamyiz) 

memegang mushaf alqur'an. sedang ia tidak dalam keadaan suci., (tidak punya wudhu).. 

terimakasih.. 

JAWABAN : 

> Abdur Rahman Assyafi'i 

Anak yang sudah tamyiz boleh memegang quran meski dalam kondisi tidak suci dengan tujuan 
untuk dirosah / belajar, mengajarinya membaca dan hajat lainnya. Adapun bila belum tamyiz tidak 
boleh. Referensi: 

jJkJJ Aj J j A*mj3 j <ul*J OrlA- { j~A J Jjf' l»i>r J itid£- jJ! ^^9 V j 
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\ l\ V ijvJliaJl SjIpIajI Joju £ j i^as^oa A ja j~*ll A (*A J Ai» <uJL*J 


> Penjelajah Jiwa 

Pertanyaannya belum baligh bukan belum tamyiz, yang ku fahami belum baligh tapi sudah 
tamyiz: maka boleh kalau tuk belajar. 

Haruma alaihL.wa hamlul mushafi wa massuhu illa lishshabiyyi liddirosati.[sullamuttaufiq]. 

> Timur Lenk 

Orang gila dan anak kecil yang belum tamyiz dicegah (dilarang) menyentuh mushaf, larangan ini 
hukumnya wajib atas walinya 

At-Tibyan Imam Nawawi: 


a!«J- AJ&i «tj ^yT a A J J,jJl ^ (-^rlj lA*j Ai. _f>- iilfUl ja AiliS- iju>**<ail ^ ja V ^oJl 0 

Bagi orang yang hadats haram menyentuh dan membawa mushaf. 

At-Tibyan imam Nawawi: 

o“A ?Aj ^ J i/A-iy-i $ ^J** UfcjUu jt AI^VUu aL^“ &\y*A 1 . fl •>»./? ll ^J~A ^ t j 

d)Tjiit <—Aj '-AA 9 J* J <o!Ai!l «A* ^^ V J-Sj (,_~»A1.I jJk IA» i_A=‘«-s<ail (1)15* ISI JijJisfiJlj (-AVUJlj aJsj jjM 
^jJLil lJ ^a j»y- a^. 1jJdJ 015" ji jt j£l\ Ji i\j*a ^A <3 

Membaca alqur'an tanpa menyentuh mushaf boleh bagi orang yng hadats kecil, kalau bagi orang 
yang hadats besar atau haidl atau nifas hukumnya haram. 

Adzkar Nawawi: 

ll (3 AASSj t^L-AJlj DUJLit j («.AJUI; Jlj*- ( _ s lc- pLi*Jl 

» U ».a. 'J lj ( _A e ' *AljAJl jiPj fLe'iiJlj aAp auI amI SVUsfiJlj ju^iJljt 

Sjlj^lj (Jj5 jiiiil AAIA£””J t Ija I AijAjI |*A jA : J iA** *A~ ^^ WA* fjJ plj-* 

y*-** t£Ajl 01^*?** lAjl^Ul <^> £j jupj tO a*J| lilj aU UI * a .|/a 1 1 jup V jJL d)t ( j^ajLi-lj .‘^■11 iLjI?«^9| J U. «^JLaJI 

l)I jill aj l.i./aISI tjUl «_jIJl^ L5j aJm^>- d(3j ajum>- LJJlJl (3 UjI Ujj i^LpJiJI JUpj c ^ 1 ^ ^jy jAa aJ U5^ L*j I3jb bJc 
Di yUl iJUii 131 VI olit V j UA (l jt fl^- tol jii\ U u>!t (l ISI ci) jlJ-Ij ciil ^ :V>. ot UA , Jt 

UjJAol :VU jf :0UJ^ VU ISI Utj. (LA^,li Lij ISI gJd\) il aJjVU caJ L. S»ly LA 

^ ji d)Tjill js- I J*as oy* t(iAJS A i 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/601 913039831508/ 

2519. DALIL BOLEHNYA MEMPERINDAH BACA 
AL-OUR'AN ( OIRO'AH ) 

PERTANYAAN: 

> Kaula Dedy 

Assalamualaikum.. Adakah dalil yang membolehkan memperindah bacaan alguran dengan nada- 
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nada tertentu seperti qori / qoriah ? terimakasih.. 

JAWABAN : 

> Abdur Rahman Assyafi'i 

Wa'alaikum salam, Nyumplik sak cuil... Ulama-ulama baik kalangan salaf maupun kholaf telah 
sepakat bahwa memperindah dalam membaca Al-Qur'an adalah sunah. 


(jyJLj.1 *m\ fLoip y y J jjyullil j y j y <3)1 

La^I j »I y ‘y J y y ti» a<*J^ «J J 3)1Oj*<aJl {jy~£- 

Salah satu dalil yang menunjukannya adalah hadis Riwayat Imam Abu Dawud, An-nasai dan 
lainnya: 

j j JjIj jjt etjj Ot jaJI J *i)l i ^- v9 ^ JJU • ^ iO* J 


Adapun kebolehan memperindah dengan lagu adalah jika lagu tersebut tidak keluar dari batasan- 
batasan membaca Al-Qur'an. Lihat Attibyan fii adabi hamalatil qur'an : 


jl U y jtj J» j»\ 01» la.}a^:il) if. I yLil Jb- ^ jl L» J> j e^l yUlj O j*<aJl oy~^ <3)1 aLJUJl Jl» 

^1 alisM 


> Ghufron Bkl 

Membaguskan bacaan alqur'an dengan memperindah suara dan pake lagu hukumnya sunah 
dengan syarat tidak memanjangkan bacaan yang menyebabkan berubahnya dan susunan ayat.: 

.Ofjiit \j*ij <u!p a))I Jl» OAJ-l» JsjjL» k . jg f jjP t ^<» O j-^Jl Jjiyj etjJLil jO<l*Jl 

OUrS/l yj fjiit itjf J-»J 4 j itjf J-i» "otjiJU yCj jl li* u »J" |*L*j <ulp < 3)1 ( _ S L<’ Jl»j _j-aL 

\h (• *U»-l.)UUl JaI Jjlp vjit jAj 


> Ulilalbab Hafas 


*^hV OT^iJl Jjjj 


Tartil = baca dengan bagus dengan lagu dengan ketentuan taj'wid.. 

Tartiilaa = dengan sebagus2 nya.. 

Membaca alqur'an ada 3 cara : 

1. OIRO'at BIT TAGHONNI.. Seperti qiro'at muammar.. 

2. OIRO'AT BIT TARTIL.. Seperti bacaannya syeh muhammad.. 

3. OIRO'at HADER.. Seperti bacaan ketika hataman (muqoddaman). Dan semua itu diperboleh 
kan dengan syarat harus mengikuti ketentuan tajwid nya.. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/585773228112156 
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2540. HARAM MEMBACA AL-QUR'AN SAMBIL MEROKOK 

PERTANYAAN: 

> Zadha El Lubet 

Kang kalau baca al-qur'an sambil merokok itu bagaimana ya hukumnya..? 

JAWABAN : 

> Radhin El-Maujudy 

Hukum Rokok memang Khilaf, tapi merokok ketika membaca qur'an atau di majlis Al-qur'an 
hukumnya adalah harom.. 

> Ghufron Bkl 

Merokok sambil membaca alqur'an hukumnya harom : 


.Ju*A (J 15 . (l)f jAil lA (3 1*5 jv 35- >_ ^j**Jl (l)f jaJ| (3 ^^ 

V' * V : oL-Jjj ^ j-icJl 5^^»- .aaI J jiU orj M j ot J &.Jl (3 Ols-jJl <_j j-i 3*« <uLp <5sl 

> UponkSgr Ulilalbab 

Tidak boleh baca Alqur'an sambil merokok, begitu juga tidak boleh baca qur'an di samping orang 
yang sedang merokok. -- hormatilah Algur'an. 


\Ju\j ji v’j-io ja ij^aA oTjiit «*lyUajI (• yijl47 ^ ^Js- j. jZl !l jvJ-l jyiJ : , 

*£\£aj Dijiit *iju> J si\A Of t£j\jh\ P u.jdJ JLPj AUlJjLP' O ji£ liJLii 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/588976821 125130 
LINK TERKAIT: 

www.piss-ktb.com/2012/02/773-fiqih-hukum-merokok-makan-di-dalam.html 

2611. HUKUM TULISAN KALIGRAFI AL-QUR'AN PADA 
PAKAIAN (KAOS) 

PERTANYAAN: 

> Akang Hen Syekher Mania 

Kaos yang ada tulisan kaligrafi (Al-Qur'an) itu bagaimana hukumnya ? 

JAWABAN : 

> Abdur Rahman Assyafi'i 

Menulis lafadz Al-Qur'an pada baju hukumnya MAKRUH, namun Boleh dipakai. 


j^aj V j tj»U]aJl JS’I j <—> jiit jj* J j JsjU-I jy£ j ttlL!5 jA j j»Uis> j <_jUj j ji j JajU>- 01 yLil J 

{ ^£’ jJ J (‘-r > j) aJj 3 4*lp ^ j£z 4jIj <U)I 4*1P t—0^Xxll (3 

4-wJUJl jta ^ / O 1 ^ 


" Dan dimakruhkan menulis Al-Qur'an pada dinding meskipun dinding masjid, pada pakaian, pada 
makanan dan sebagainya. Hukum merobohkan dinding, memakai baju dan memakan makanan 
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yang terdapat tulisan Al-Qur'an adalah boleh. Tidak jadi masalah bila makanan tersebut 
bercampur dengan sesuatu yang ada dalam perut. Adapun menelan kertas yang di dalamnya 
tertulis Asma Allah adalah Haram ". 

Jika kaos tersebut dipakai untuk ke wc, buang hajat tidak boleh sama seperti membawa sesuatu 
yang bertuliskan Al-qur'an, asma Allah atau asma Rosululloh 

j aL.*- j (aJ y»j j a&I |*-*l aJ.p ) DIS” 01 j (LO>) V c£l ^ j 

UlJU iujajt* C—J 

<LjJ*J| t«_»^Jl f. U»4 jl J ^ ^ 'iji ^jSl jA 


> Mbah Njawi 

^l^iil ^j-i (J Aji^ OJliS t—>L jj jij i _jUL*j Jajls- ^^Ip OTjiJt i—>Utj* ) (2/ 158) 

> Ghufron Bkl 

Betul, Menulis lafadz Al-Qur'an pada baju hukumnya MAKRUH, namun Boleh dipakai dan dibawa 
tidur walaupun dalam keadaan junub.: 


.^bS^l.^liUiil J 5 ”lj i_j jiJl j JaJl^-l J OJUS j j <-->UJ j JLsd—i jij JaJU- Jp Ot jii\ 

\ h ^ V J ^ Ot^iJl L^Jp (_rJ ^ * 


Dan juga boleh menyentuh dan memegangnya dalam keadaan hadats : 

,!A» J yaSl tj j OljaJ-lj ^liUailj A/«L*j«J1j AjJb-fy A-oIjJlU V Ot yUl y» aJp t^S" L» L»tJ 

(jiJUaJl aLp- <U^« 

Akan tetapi makruh baju tersebut dibawa ke WC: 

,\S~j^a jij kiLL» jt j Otji aJp L» ajIa~j:.,j «jU-j j»Jjb ot JjpIjJ j 

jjjJUaJl iflpl aJp AiA JjJj Ot ^ V'*Aii cst J aJ_jS t|*Ja** Aj 01 

• A-^ 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/578065038882975/ 

2631. TETAP BERPAHALA MEMBACA AL-QUR\AN TANPA 
TAHU ARTINYA 

PERTANYAAN: 

> Fatin Shidqia FactorX 

Apa hukumnya membaca AL-QUR'AN yang tidak tahu arti dan maksudnya ? Ada orang berkata 
"ah buat apa baca Our'an tapi tak tau artinya, percuma !", bagaimana menjawab perkataan orang 
macam ini ? 

JAWABAN : 
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> Ahmed Machfudh 

Membaca Al-quran meski tak tahu artinya tetap berpahala. Nabi bersabda bahwa pahala bagi 
pembaca alquran adalah dihitung setiap huruf dari ayat-ayat yang dibaca. Orang yang 
mengatakan tidak ada gunanya membaca quran jika tak tahu adalah orang bodoh, yang belum 
mempelajari agama, termasuk yang pernah berkata demikian adalah adik ipar saya (karena dapat 
isteri orang m ********y a h ??). Naudzu billah. 

> Brojol Gemblung 

Boleh membaca al-Qur'an meskipun tidak tau artinya dan tetap mendapat pahala atas bacaannya. 

5 _□ AiOIS ; 

%<: aj u*u* Uk ik v ^ jiSj ^ iv i ii *j_i jij mv ifiji j i#v ajk j* ^ ikl 

USL^. 

[ Peringatan ] Ulama berkata : Ketahuilah bahwa orang yang berdzikir tidak diberi pahala atas 
dzikirnya kecuali apabila dia mengerti artinya meskipun secara global, berbeda halnya dengan al- 
Our'an. Maka orang yang membacanya tetap diberi pahala secara mutlak (baik paham artinya 
atau tidak). 

ij£ ll«j<j ; 

j!/ JajA. Jjlt_J UiS J jl j yjja J ijA. jV jIj ^ A jl 1^ IVi» p lUlk 11 jk jl j Jj» -Uijl—i 

JSkOL-i J V j]j j jaA. 1%^. 

Y n - Y U A^i.^II - ) £ . - jnILLJI a;IpI 

Ijk; jLik Uaa$W. Ijk; jiLj ik pj^ajJ llwi^. ijk; jV a 11 IViihij HaiSjj. Ijk; Uluj 

jiiiiA Uiijlj. ijk; iiiui—i lljk Uiijlj. ijk; ji.Su — i UiSj pjj Lul-ii -aa.jji_ii jA 11 jaOL-i Ul£j. Ijk; V jj Jl^c IVjJ^ jjIjS iW 

IHijljk; l(j -ajlA. ijk; jlj j ja-a jLj i j 1^ jllia-ojj jj^jAaI 1» kul Ik jiiW pIj<. 


Kalau untuk membaca syair sholawat gak tau artinya, saya pernah membaca sebuah keterangan 
kalau tidak salah pendapt Imam Ghazali bahwa orang yang membaca al-Qur'an dan Shalawat 
meskipun tidak tau artinya itu tetap diberi pahala. 

> Muhammad Al-Muthohhar 

jjIiaj tjib jjj p Alit ^ * !j& I OL^pL js^j J**** jl U* (jikLl «uaaJI aaVL*)1 ja OUll aJVI ^3 

jvaj Ualp Lg-jajaJju Aji L*S” cjl t\s-s Aji aLoJtI (J 1 —iyu Aji j^P tAliJ jJu Li j£) LaUaa i— iy«j Vj «AjtjJl !Lp.sVtj jl£"lVt 

? U*l J vjjiLt v'j^ 1 J-^ 


(J 01 OU t'i/L^'l jJj LkU*> 01 VI flpjJtj j 5 ”jJl <—V :aJ ji <_jL»rl» 

JlS t«U*A 1 —tjju jl Olj liijaA Ajjll <-->153 tAjaiij Ajlj OTjiil i— jS- UjSV OJUij «aJp H 

jlTiVl ^ t\jk u ^j^iOiJl IJLa i Js jf- Oli «jAlt jA L* 5 " ^IpJlJlj j^JLil ^ ^j^l 5 jb>»iil ^ oJUi 

««Uaa Olj Lii) oj> j^JLil ^Js- <-->li Ali ^L^dl SjUp .!>L» Vlj I4JP ~j 1 UL» 5 ” VL ?-1 j)j a^p^VIj 

VLt» lil 0L>w-< Jl» ja 01 tiA ja Oij .8*1 jii\ LaLS j os-t Ja Jt jjJj j~»jj .jjdl Jji Jaj aYjUp ^iil oUi 

<^Iil jAj A^—i j A*-a IIa gj -Al Jaj AJ (f jAaV 1 J li Olj tiiJUiS' jAj a)j1j La v'jj <1 AjJrvJl jAj a) jJoa JP viilp 

LijT jP OJUJL) ^Ji*i Ualp I43 Jalp lil IaI jAa-jLa A^P^Vtj jl^"iVL) ^yl 01 IJLa j^J «(^Avjvi J-jaiiL; (j-L 

LjJp vLt Vii 2uPil j 1 jlS'il. 

LINKASAL: 
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www.fb.com/groups/piss.ktb/581 040108585468 
LINK TERKAIT: 

www.piss-ktb.com/2012/03/1340-fadhilah-membaca-al-quran-meski.html 

2666. HUKUM MENYEWA ORANG MEMBACAKAN 
AL-QUR'AN UNTUK MAYIT 

PERTANYAAN: 

> Liyana Zahirah 

Assalamualaikum wr.wb. Bagaimana hukum mengupah (menyewa) orang untuk membacakan Al- 
Qur’an, kemudian pahalanya diberikan untuk orang yang telah meninggal ? 

JAWABAN : 

> Nabilah Az-Zahrah 

Wa'alaikumussalaam,hukumnya sah dan boleh, sedang pahalanya juga akan sampai kepada 
mayit. Aqad sewa untuk setiap perkara yang tidak wajib di niati ibadah hukumnya sah, seperti 
adzan, mengajari alqur'an, mentajhiz mayit. Jadi pertanyaan dalam deskripsi hukumnya sah aqad 
ijarohnya karena hal itu tidak wajib diniati ibadah. 


165 y jjo-i yA\ zjy 

f jJUJl y ajvAS" *y_jT Atj Ol j» Dtitr’ td>l5” ibLe- aj aJ M L* J^J :(<^ :aJL^») 

«Ua*j l*j tjji) (_£ jij Aj»L»^Ij fUaiJl M saLj y jJiJlj J» j *So t.as\e\j 

^«aAp iilnJrlS” ^1^5 JJLiJ Aj AJUail aJ j^r jl U» aUapI y ^ia.Ll jJL» JiljjSlt «--’U yi (iAJS 

d)i aJ jbr ■ tail^.11 ^jjjl (Jl Cj* (J) l y aAp a 

aAp Aj yrj tAjsjlio. 


Mayit yang dikirimi do'a,tahlil atau setiap ibadah yang dilakukan dihadiahkan untuk mayit baik 
ibadah wajib ataupun sunnah maka pahala yang dihadiahkan kepada mayit akan sampai ke mayit. 

y,Xi>yS.\ 

(-jlsrt tliC.lS”’ J-jSJ jt j»-~Aj LjIaS! a^LaJI t Ja» ay£. y J^r j :S»ijl» 

_Al Ai)l Aj^"j AjcmO JJj^JI (^UJIj 

2 (jj» 2 ^ 

aJ_^L ((_jU-ti) ?vL»V5' LjjIjj Ji. j£j J-jsj J A^JUIl fjii a aj aJJI £jL! (J^j) 

J-AAaJ' Jjliil jAj ^f. 

20 y 1 £ (jiJUail AjIaI 

d)t d)L*j!)U d)t tii-Jl :aaJj1 jUuaJ.1 ^y .bjSia jt )L»rlj tjjuij «.sUa J5” - c~wJLi J*aj : c^jJaJl («^j.J. 1 Jlij 

aLjsjj ajjii A^)ls<9j a!*A <_jIJ j 


J IpjJai* jf C-JI5” AjSrlj AiP Jjcjj «iLA JT «-jtjj C~W*1! J-j2j Ajf Aj-iJl 


u <«at ^r 5. J* 
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Ai-Jl Jjfcf AiJj^J ^a5ju» jf L»jf Sllys s jJti aJL s- <_jl y jjtao of DL-o^Li d( ^s- iwsli 

^1 ajlp L»«ULaJI J Ajf Ui aJLpj aLajj a ajLLaj aL*^ <_j1 jj jjtao il)f DL*jyli d( apL*«JIj 

<_jUjI UJy Ml Ayu U Aif j^Uiilj L^p j^Caj D f «U-a> Lfjip-j oJL» jJ Ajf l*4ip ^Uj aJJI _/•■*. 


> Ghufron Bkl 

Menyewa / mengupah seseorang untuk membaca alqur'an yang pahala dihadiah pada orang yang 
meninggal hukumnya sah dan orang yang disewa berhaq mendapatkan upah / ongkos, bila 
memenuhi salah satu diantara 4 : 

1. Dibaca di samping kuburannya 

2. Tidak dibaca di samping kuburan akan tetapi disertai do'a setelah membacanya bahwa 
pahalanya dihadiahkan pada mayit tersebut (hadhoroh, ila hadhroti...) 

3. Dibaca di samping orang yang menyewa 

4. Atau dibaca serta disebut / diniatkan dalam hati.: 


wr-rh ^ ^ o^UaJi fcipi.u 

LfoAP ojjjJ jt aJ ^^rS/l aJ ./a'*- L* ^Ip^JI jt jjj^I ^p d)t jaJ I otjjij ^-saj ^L^jdl ^<JlS 

DI j a<ul*i _j*i< yA Ajt I jJlS jiJ aJ «le-.s jA ^ aJ <_jl jiil aJj Mjt jt UL»j 

Dj^j Dt £sjULil tSy lil C* a!»*- Jju 5*»jJl ^»M U-J Jli 'i*; i_yj^ £y“ a jIsp-I 

tSjULil Dt C--j SI A*ij c~J>l £a! aj J*ai ISI DtyiJl jA*j Dt jA-\ *As- Jj t^JJl Dt «Lco jJu c~y«U Ajt y <_aI y 

jJl Jl JLp etjiJl Aiiu~« Sjj*a <»_Ja)I (J s £*j ,J^I aJ y DLS* DI jy0 U» J»s«L»-.A*a! ^Jjdil Ajt yu S*g\ U. 

ajuj^I «JL» JL>-t £* M «tjiJl liJUJl) £uJLaJI (J «j£"S «tjiJlj ^srti«J.I ««t jaJIj Lj-ap «LpjlII «jup M «t jaJIj 

jLat£Uo^[l ^sAj ML» 


> Ahmed Machfudh 

Boleh dan sah, insya Allah pahala sampai ke orang yang telah meninggal. Semua imam mujtahid 
sepakat akan hal tersebut, imam maliki, imam hanafi, imam syafii, dan imam hambali, termasuk 
syaikhul islam ibnu taimiyah yang ditokohkan oleh orang yang tak suka acara tahlil dsb, serta ibnu 
qayyim al-jawziyyah, murid ibnu taimiyah. Silahkan baca penjelasannya dalam kitab fatawa 
syar'iyyah wa buhutsun islamiyyah karangan syeikh hasanayn muhammad makhluf, mufti diyar 
almishriyyah halaman 145-154. Dalam kitab tersebut, tidak hanya sekedar penjelasan tentang 
sampai dan tidaknya (wushul) pahala ke mayit, tetapi juga ada penjelasan dari Ibnu Oayyim al- 
Jawziyyah bahwa apabila orang yang membaca quran itu minta diupahi, maka pahalanya tidak 
sampai. Hal ini dapat dipahamkan, bahwa selain pendapat ibnu qayyim, membolehkan. 

> Ang Ikhsan 

Meminta pertolongan kepada orang lain, diperbolehkan.dan diperbolehkan si pemberi tolong ini 
menerima upah jasa. Misal orang bikin rumah, boleh iya bikin sendiri, tapi jika ia meminta tolong 
kepada orang lain konsekwensinya adalah pembayaran jasa... Rasulullah tak melarang seseorang 
mengajarkan membaca al~quran lalu mengambil upah. Bahkan ada riwayat hadist 
memperbolehkan seseorang memberikan mahar kepada istrinya dengan jasa mengajarkan 
al~qur'an. tentu saja jasa mengajarkan tersebut sifatnya adalah materi (dapat diuangkan). 

Adapun mengenai sampai tidaknya, pahala membaca Al~quran, wallahu'alam... yang sudah pasti 
pengabdiaannya si anak dpt digolongkan sebagai amal kesalihan dg mendoakan orang tuanya. 
Ada pula seorang sahabat yang mengobati seseorang dengan suratul fatihah, lalu sebagai 
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imbalan diberikan kambing, ketika sahabat ini melapor kepada nabi, nabi tertawa dan berkata, 
berikanlah pahanya untukku.insya ALLAH ada hadistnya di riwayat muslim, kalau aa tak salah.. 
Hal ini menunjukan kebolehan memanfaatkan ayat al~quran dan dinilai sbg jasa yang boleh 
diberikan kepada yang menggunakannya dengan sebuah imbalan. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/569640229725456/ 

2682. HUKUM MEMEGANG PAPAN TULIS YANG 
BERTULISKAN AL-QUR'AN PADA SAAT BERHAD ATS 

PERTANYAAN: 

> Nuriell Elfaz 

Assalaamu'alaykum, Seperti yang kita ketahui, seorang guru agama sering menuliskan ayat-ayat 
AI_Qur'an pada sebuah papan tulis. Bagaimana hukum menulis & menyentuh papan tulis tersebut, 
jikalau seorang guru tersebut sedang dalam keadaan hadast..? 

JAWABAN : 

Wa'alaykumussalaam warohmatullah wabarokaatuh. Pada dasarnya menyentuh papan tulis yang 
bertuliskan Al-Qur'an hukumnya tergantung tujuan daripada penulis Al-Qur'an tersebut, bila 
tulisannya ditujukan untuk dirosah (belajar membaca Al-Qur'an) maka hukumnya sama dengan 
AIQur'an dan diharamkan memegangnya, namun bila bertujuan selain dirosah seperti halnya 
untuk tujuan belajar manulis ataupun untuk pengobatan maka tidak diharamkan memegang 
ataupun membawanya. 

Namun menurut keterangan yang terdapat dalam kitab Asy-Syarwani jika papannya lebar 
diperbolehkan menyentuh bagian papan tulis yang kosong yang tidak ada tulisan Al-Qur'annya. 

> Opick Syahreza 

^(jji -«l _ i 3Ij!j a LA V(j llajij 3 j liLjdj Am, IhjLA LLu^»^.c_ac L>1 -al 

ijuj ILjLA £111^4. jj3< fr* _ i A^.1 -0(j jtfijL—i LL^ .j&jt —i 

AV (J^a \ ^UaVI - Lg-Laa. Vj 1 ^-ulo !A3 l^Jc. 

Diharamkan memegang sesuatu yang tertulis Al-Qur'an dengan tujuan dirosah walaupun hanya 
sebagian ayat seperti halnya papan, karena hukum seperti Al-Qur'an ini ditetapkan untuk papan 
tadi dikarenakan untuk tujuan dirosah. 

Adapun sesuatu yang ditulis Al-Qur'an untuk tujuan selain dirosah, seperti halnya untuk Tamimah , 
yakni kertas yang ditulisi Al-Qur'an dan diletakkan dikepala untuk tujuan tabaruk, atau yang 
terdapat di baju, ataupun tulisan tulisan Al-Qur'an yang terdapat di mata uang, maka tidak 
diharamkan memegang dan membawanya. (Al-lqna' Lisy-Syarbini I / 87). 

iji. .>«. .*■ J'. S” A.jtJi) 3 .jT j* <jf J ^ ij~-* J ) J 

4. 1 ^ Pr 4. j j. S’ Jl J. J *** J ( ~A ^ i-i j. ar.i\ j. j O t 3. jT ^Jo. *.) j*. .$. J j. S jA 11» j 

L a JL jt j L a (3 j ^ 4. j L x ^ J' Jl j ^J Jl J 5. j .aJI A i ^ i l j *. J' d) t ^ j JL J o. I S’ .g. J y i j 1 A. a a 

J' i_iJa. P J 9 j e J A jt J~) «j-^iJ j t 4.^iiJ 

U l'-, i ’jIIai iV'jl \\j> "dTj t & jl> iTj i xJ.A> 4* i 'l f- U (i J s. (k>iJ.A J~ J. I Ia Vt 
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j-IlJ j.Ja.j 4.J j*J 0 t j t f (►J ii jt f j.s- 5..-1 jJ 4. j J.^5 0^4 t «l 

1^.1 ? \.a j : 4.Jj.5( ^ j. -iJt J jtJl f ; xjU 4 . j t j» j*-4-i t 0 1 j 4 j-i-k-i 

(U £.i Xi\.i £*> y + P dr/ yj J.J ^ g; t v;^ ^ J-^J 

£.s<ajlJ 4. j t j 4 <U4 01 * J iJl ^ 4 i j. «a. i *. Jl O t £-• <_Jj. .*. 1J ^ j. *. 7 l.«. jl 4. jl Jl i j 

U 4.4r j. Jl J j. Ja. j 4^ 4 5. J jl ~«Jl _}■>«■ j ^4 JJ.4 ^Jajtj jj J..S. I J l Jl jj. .i.». Jl J- £.«. l)l 

4. i>r j. Jl 4 |*-> Ja. P <_A *r I J.5T J' 14 14 J P OT j. 1 1 J l j. J X*.i ) £ j. 1 £* : 4. J j. 4 ( j (» 

^ 4l*> ot OT^iJl ^p 4.i^^JlA.Jl Ia j*- f J.p 

^ Y c £l&JJ 

>Toni Imam Tontowi 

Asy-Syarwani 1/210 Marji'ul Akbar 

£ OjLp DTjiil jjP 4i* (J,OM 4^rjJli ^ „ J a P l»lsr j}5” j]j lijp OTjjiLJ 1>-_^J A«J ( £jJ^””) - 


Keterangan dalam kitab As-Syarwani disebutkan apabila papannya sangat besar seperti halnya 
pintu yang megah maka menurut salah satu pendapat tidak diharamkan memegang bagian yang 
kosong yang tidak ada tulisan Al-Qur'annya seperti yang di dhawuhkan oleh Kanjeng Syaikh Ibnu 
Qosim 

> Sunde Pati 

VI (*U 4jf <_jUw» lil Jf- l$kj S^jdl ^ jlaik* ijkJkjl **y- jij*) L> jf- l$kj £lis<aJl Jjl J^p- (Soili) — 

i * ^ «>*pj <4jJiJl U-5-U- —»1 — jjJa~Jl l* Uj d «o^-j v 


> Hasyim Toha 

Majmu' Lin-Nawawi 11/79 

^ T £ v’lfrU £ -_y —*l — 

^Jai 4 jj £j>t*aJl u^aJill jj» IJL* £iUl Jp 4Lp-j 4^« ^j>«*4 ei=*«-sail 4 J 4 £_jJ (3 dT jjLil 1 —-iS” ISI ;!L~«UM 

Ot <ju (3y M J t «i«jdl» <3 4JI4 4«j£j l-i* ( _jl*4 (_jux-*aJ.I (•Ij'UJ jIjJ ^ 4jS| (• yi M 4 jT *s>rj 4-4J tDjjiS’SlI 

4 ^» j» jp- 5-.tjaJLi 4 jT (_/**> jt ^jT £jJJ' • ijy*fW ^j?«-4 IjjiS" jt !>Ll4 _j^il 

4^J 

Yang kelima : Apabila Al-Qur'an ditulis diatas papan , maka papan tersebut dihukumi sebagai 
mush-haf, maka diharamkan memegang ataupun membawanya bagi orang baligh yang 
berhadats, ini adalah pendapat yang benar yang dianut oleh Madzhab Syafi'iyyah, juga 
kesepakatan mayoritas ulama Syafi'iyyah. 

Namun begitu terdapat satu pendapat yang terdapat dalam kitab Titimmah yang masyhur yang 
menyatakan bahwa sesungguhnya tidak haram namun makruh memegangnya karena tujuan 
tulisan tadi tidak untuk selamanya, berbeda dengan mush-haf, baik itu tulisannya sedikit ataupun 
banyak, namun menurut pendapat yang shohih diharamkan memegang dan membawanya. 

Gusti Kanjeng Imam Haromain berkata : Apabila diatas papan terdapat tulisan Al-Qur'an baik itu 
sedikit ataupun banyak yang tujuan penulisannnya untuk dirosah maka haram memegang dan 
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membawanya. (Majmu' Lin-Nawawi II / 79). 

> Brojol Gemblung 

Referensinya kurang, mengenai menulis dalam keadaan hadats 

> Toni Imam Tontowi 

Monggo dari Majmu' Lin-Nawawi II / 79 Marji'ul Akbar 

Plus saya kasih bonus hukum membawa kitab suci selain Al-Qur'an 

M V ^j J^V'j •' o** jf£ 

J15 “b /j o jS' j*s> LuD. of D^® \ ^(JlS.Ap-dVU 

atjjiil |V^0- DT^aJI y 

Jj-L» “b/j •jt yv “b/l j ^ y- 4ih£" J U- (J <U-^» jt aJL^- DI lA>t*<a* jt 1—«^" lil :**)! jJlt 

Dji u-Jrl ^^Lf- f (^.SjjUl a\£s>- liJC Orjj .fAit jy^A Asrj A-»j 


Inti dari ibaroh di atas: 

• Yang ke tiga : menurut jumhur ulama diperbolehkan memegang dan membawa kitab Taurot dan 
Injil dikarenakan hukumnya telah diganti dan dimansukh 

• Yang ke empat : Apabila seorang yang berhadats ataupun orang junub menulis Al-Qur'an 
maka: 

- Bila dia sambil memegang dan membawanya pada saat menulisnya maka maka haram 

- Bila tidak sambil memegang dan membawanya maka menurut pendapat yang shohih 
diperbolehkan. 

Wallaahu A'laaamu Bish-Showaab. 

Link diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/626572334032245/ 

www.fb.com/groups/232291903523696/permalink/490520574367493/ 

Link terkait: 

www.piss-ktb.com/2012/02/661-thoharah-haid-memegang-mengajar.html 

www.piss-ktb.com/2011/08/kondisi-yang-membolehkan-memegang-dan.html 

2689. HUKUM MENARUH UANG DAN BARANG DI ATAS 
MUSHHAF AL-QUR'AN ATAU DI DALAMNYA 

PERTANYAAN: 

> Opick Syahreza 

Assalamu 'alaikum. Mau tanya maring kakang ustd teteh ustdh, apa hukumnya menaruh uang 
atau koin di atas al-qur'an katanya haram... mohon penjelasannya. Wasalamualaikum. 

JAWABAN : 

> Timur Lenk 

Wa'alaikumussalaam. Tidak boleh meletakkan sesuatu di atas mushaf Al-Qur'an, seperti 
meletakkan peci, jam tangan, pensil dan lain-lain, begitu pula tidak boleh meletakkannya di bawah 
kitab-kitab Agama Islam. 
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> Brojol Gemblung 


IA fjsa (JjVI £ jjlUail Ajlel IjJ £US 

Aaljjl (jJJ <s*a. Ii£j (Jc.j jaJ JJ-ajj - u' JJt 

jJbjJ jaj £*Jaj (_^i .jjSjU (^ic- Uiaji (—ij)K» <i l^SjIU jaj >* j ;AjjS A£ A^itjail - 1 ^ ^ l-il jajlt (_£j£uil - jjJUall Ajlc.). 

jS jk; -aSjjA iul £j(_j iA. i^ ijl(ji £k i j j*.-aA.. jcjIjS Uj$LA; jV j^j j Aa.j i&(_j £Icj £i_j cLa. Uk 

Uja-aj U^AUa U. 

ilj ^ (JJj| 1(_£ jC-Jj&l -0(j £J A* £-«l 4(j jL_J IV mlWU, J-*(j llftaJa^ -ol lL£lajldj jA^jAU -O-gI ij4. Lal^ UK i J Iju)^ 

^joijK .*&L IaUK ij < m Ia 

ijk; jcjp -wjc.^. -^kj‘ «4^ -^*jj jf 4*-^ ■**.j J J*? *l? -®Sj jM ^ ^ 

£lliiujjj jU^AjCIj jliflik. jJJ ilj; £*JJ6 j£J -A*Ua^t i£lo 1 } j £.jI^K IjA. jil -a£jJ4-J £-J j U*J^ U*jj-«(j jLA U*JJ^a 

£Uia.j jlL-ajL-i V j^j £lo -4^ 

ijk; j£il i»k jjj ijjlik j£il ja.ia.j j jA^ jjj ijjlj I U - j-i-» *^ jibA. ij a il jii^ cj4. m ijk ijV: j^-j J 

j j Aj G l-\3 JJ j ijjlk. lLo£j jj_J ijj.1 ll.ni.-Tt*. it Jiol j.^ JJ3A jtSjjl_l AjJ-l jiil. jjjjSj i j jalJ liA. jt j jSj llkl ( j^j jjtJ Uxl^_ 

ijk; jkjlil lifukJl. jljt.A Ini jjtj £jlt jLa Ija jjSjo lllaiA jV jj jj IV j*jIj lU^ijjj jV ^jjs -q j £jjA Uj^ jUauI 

ikikj )U. 

jCjIjS UltH; JJt. j J jA^ -nSj 4J< jAi j%»k jilkt jlj lal ijA. Ijij Au>l jkj j_ jLtll ;■ * ■ JJt.J_: -a.J A jlt jij(_)J £-nl jij j. Ia. 

jC-jIjs jjj^ IV Jjiljl jajtJ ia.j ^(5 iM''- Ia . jJ ijk; ia.j -aSjjjA. y Ijj ■f - '- J j' >Aa*A JJ(j 

s-iAji-j. 


> Abdur Rahman Assyafi’i 

Di atas ibaroh mbah brojol dah soreh. Hanya menambahi secuail tentang adab kepada mushaf. 

1 jj» <da A DUlV' <—«A-i Aj» jJaij» DlJijaJl ^»15 

(J A*-jaj D' J JLm ^Js- Lilp (Aji dJ&.i (^a- u^SsJ' jj» Is-A 43J» ^eti V 0' J Lfa-jaj 'i' 4jjii3 SjLa^saJl V 0' J 

^jVU Ajuij. Vj AjJj ju ^ jl *\J 'i Oj^ 


"Jangan lah meninggalkan al-qur'an dgn kondisi yang terbuka, janganlah meletakan sesuatu 
diatasnya meskipun berupa kitab sehingga Al-qur'an berada di posisi paling atas selamanya, 
letakkanlah Al-qur'an dalan pangkuan ketika membacanya atau letakanlah pada sesuatu dan 
janganlah diletakan di lantai". 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/573934792629333/ 

2700. BOLEHKAH MEMEGANG AL OUR'AN DENGAN 
TANGAN KIRI ? 

PERTANYAAN: 

> Yank Terlupakan 

Asslmkm Admin, dan para Ustadz / ustadzah, aku mau nanya... Apakah boleh ketika membaca 
Alqur'an, Alqur'an tersebut diPegangnya dengan Tangan Kiri ? Karena sekarang aku lihat begitu 
banyak yang begitu, bahkan sambil Selonjoran..Terimakasih banyak sebelumnya. 

JAWABAN : 

> Timur Lenk 

Setahu saya gak ada larangan , terus sunat pakai tangan kanan 


i si til oj^J« (_Ajip Alil amI AjSoIc’ Jj ,p jJl^» ^ 

jjjtJS” (Juj-itiilj jCj^il c_j!j jj» d\S~ L» ot c^j-iJt (j3 «Sj^I» :Jli tit aJU^I tj^ry lil aL>t j 
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.. .aJ aJij» jJ&j ycJtJl J-pr y J i)l y*Jlj Jbs«-w-wll J y=Oj »Ja*M j JjjI s-* 

4-j y»Li!l oUa^ ^ l/ vi-L!i jjpj 


Mengambil mushhaf juga sunat pakai tangan kanan 

^jlj^ lg-v^AJJ CcJl> > . ytf U JuJU^Sflj :Jli Jtjiil !>Uj 311 6/^ jysJ 

Ai*U»j Ajb- i_jy^*iJl J-ai (jy»Jb ^jiJl O--«j cJjtj jLmJIj (.jw't^ai.l oJU-t IS^» d«-jM 

> Ghufron Bkl 

Boleh memegang mushhaf dgn tangan kiri selama tidak ada tujuan menghina.: 


. J^ai) M yjk *jt aj^Ja» <_J>JL»^ Aj£j aU-j X» &UI AjS/ «_p*i £jJJl <3UfiJl5’’ AjU^b j*-io V U» jj£j 

nA-WnV (jJUaJl fcUI t) USj ^/i. ^^JUl 2L£U.jJUS t) AJUI 

Sedangkan kaki selonjoran juga tidak apa-apa, tapi mushhafnya harus lebih tinggi.: 

.Aj‘U-1 ^ «jj-i jt jljjSlI t) US' otjiilj JJu jt Jjilji y - a» aljij^l ^ V U. J*-jJl X. 

^ /“\ ^ (jvJUail AjUI.j» yi Mlj liAJli^" D15" oy» £jU J* I_ji^s<ail jjSsj jl U aJ_j3j J,Lu 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/573307459358733/ 

2701. BOLEHKAH MEMEGANG MEJA KHUSUS TEMPAT 
ALOUR'AN ? 

PERTANYAAN: 

> Rizqi Mubarok Ibnu Abdirrohman 

Assalamu alaikum gimana hukumya bagi orang hadats memegang meja yang dikhususkan 
sebagai tempat al quran ? syukran 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Hukumnya haram memegang meja tersebut bila meja tersebut memang khusus tempat alqur'an 
dan saat memegang memang sedang ada algur'annya.: 


.aL?- Js- dJJ.5 ^y&l **» i_U«-sfiil Dtj eO^-j aJ lo** Oj£j Ot -Uj-io a]sj j*£ 1 J»Jb { j^ j»yij 

/“\“l (juiUaJl i!UI.(^iUJ.I l _yA Ml (*yi V jv-£llj A*^ j»yi jjA*fiJl ^J^il ot X*i*ilj jjssiJl _A-~»j 

yjjMLiaJlj J^L.^1 j* Aiij jv-li ^1 aJUU J* ^j&I u» iyA u~* (*>£ (1 jt (j- (/-A’ (A^ J 

\h\V -«jA OjJ Ai. Uj 5 U. ^ (/l ^ 1 Jlij w j»yi AjT ^ 15 " (^iLjJl J^lj 


> Ulilalbab Hafas 

Haram kalau di situ ada algurannya. 


A-i (_is>uvail Dtj aJb- j aJ IJLiu. Ot 1»j-io (3jJiv»j aJsj 1 —i^ jj-v. ^ 

Tapi kalo tidak ada algur'annya maka GaKjapa-apa 
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i jr* (*>*= ^ cr* i s r*^' ot t)j-‘ u ~\5 ^ J’- cs^' W 

oJUaJl ^Ul.^iUil 


Memegang meja yang besar kalo di situ ada alqurannya maka boleh.. Tapi kalo mejanya kecil 
maka haram. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/573469872675825/ 

2781. LAFADZ ISM (BISMI) PADA BASMALAH TIDAK 
PAKAI ALIF 

PERTANYAAN: 

> Rowjoeb Aon 

Assalumu'alaikum. Pengen tanya,langsung aja yaa Knapa pada lafadz BISMI dari lafadz 
bismisllah kok tidak ada alifnya, sedangkan pada lafadz BISMI pada surat al 'alaq ( iqro' bismi 
rabbika ) kok ada alifnya.. Minta jawabannya pak ustadz/kiai.. 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Wa'alaikum salaam. Ulama mengurangi alif bismillaahirrahmaanirrahiim, karena banyak 
penggunaannya, berbeda dengan bismillaah dan bismirabbika. Baca Asysyaafiyah halaman 10 : 


j ilU j (►"■U j au! t— i_aSS|1 Jl Jt 4i)l (v-~j a j 


Link: http://www.kl28.net/knol7/?p=view&post=1081112&page=10 
Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/651 144931574985/ 

2857. SUNNAH MEMBACA BASMALAH DI TENGAH SURAT 
AL-QUR'AN 

PERTANYAAN : 

> Wong Jowo Lho 

Assalamu'alaikum wr.wb, maaf biasa nih langsung saja yah. Saya sering denger orang baca 
qur'an tapi sebelum selesai satu surat dia tutup al qur'annya an hari berikutnya dia lanjut lagi tanpa 
baca basmalah lagi cuma baca ta'awudz. Yang saya tanyakan apa memang tidak diharuskan baca 
basmalah lagi jika untuk mneruskan bacaan surat yang kemaren ????? Terima kasih untuk 
jawabannya dan maaf ndak bisa basa basi klo mau tanya, kikikiki. 

JAWABAN : 

> Sahlan Albanjari 

Hanya kurang adab saja. Baca Taawwuz dan Basmalah Sunnah, karena ada anjuran Alqur'an dan 
Hadits tentang itu. " Bila kamu baca quran, berta'awwuzlah..." (Al-ayat). Hadits : "Kullu amrin zii 
baalin." Seterusnya. Tiap perkara baik yang tidak diawali basmalah, maka terputus 
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(Keberkahannya). 

Cara memahami kata "awal" : Kemaren dan hari ini tentu beda toh ?... Kemaren baca 
quran.Sekarang baca quran. Sekalipun nerusin ayat.Tetap saja hari ini dia memulai pekerjaan 
baiknya, yakni baca qur'an. Nah biar di tengah suroh, tetap sunnah baca basmalah, karena itu 
pekerjaan awal dia baca quran tuk hari ini. Nah., kecuali Suroh Attaubah. Di awal suroh itu baca 
Basmalah hukumnya haram menurut Imam Ibnu Hajar. Dan menurut Imam Romli Makruh. 
Sedangkan baca suroh at-taubah ditengah diawali dengan basmalah. Menurut Imam Ibnu Hajar 
Makruh dan Imam Romli Jaiz, boleh boleh aja. Begitu juga menurut mazhab imam maliki 
Rahimahumullah. Wallahu Alam. 

> Abdur Rahman Assyafi'i 

Wa'alaikumussalaam, kalau menurut deskripsi pertanyaan. Maka membaca basmalah tetap 
disunahkan meski ia membacanya qur'an bukan pada ayat pertama tetapi lanjutan yang kemarin. 


J J J“ w ***^ J ^ 3^L^ (3 3 j£.L j! £jA jJ J (1)1 jA Jl 3 


Disunnahkan membaca basmalah ketika membaca qur'an meskipun berada di tengah-tengah 
surat baik di dalam sholat maupun di luar sholat. Sunah juga ketika mandi, tayamum dan 
menyembelih qurban. [I'anatu tholibien 1/76, far'un pada bab wudlu, cetakan darul ulum al ilmiyahj 


> Mahmud Salim 

Hukum membaca basmalah di tengah surat sunnah nasho alaihi As Syafii Rohmatullohi alaih bisa 
di lihat di kitab qoaidu asasiah fi ulumil Quran ringkasan dari zubdatul itqon fi uluumil QUran. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/658260750863403 

2915. HUKUM PELETAKAN KERAMIK LAFADZ ALLAH DI 
BAWAH 

PERTANYAAN: 

> Dicka Luviano Like's Shine 

Asalamualaikum. Aku mau tanya bagaimana pandangan para ulama saat ada keramik 

berlafadz Alloh itu berceceran di bawah...ada yang diletakkan di sembarangan tempat...apakah 
baik atau tidak...pokokya begitu lah 

JAWABAN: 

> Dewi Rosita 

Wa'alaikum salam, kalo sampa diinjak dan berceceran di bawah sehingga sama dengan kaki 
penempatannya maka haram. Wayahrumu almasyu ala firosyin walao khosyabin nuqisya bisyai'in 
minalqur'an, wayahrumu almasyu ala firosyin walao khosyabin nuqisya bisyai'in minalqur'an. [Kitab 
iqna jilid 1 halaman 328] 

> Ical Rizaldysantrialit 

UjJo >> LLajj^j IlaaA Lj j£jjl j<j Jujc-a llj jj<_£ £jL_j LIjJS 

i j ijj ij i*j joijic. iiK Lau^. j\$. i j £.ii^i i j ic^ai^i iL-aU^ ij ij i j -a^^i 

£U^l aSluA \j r-ijA. i J £.£joA .cJ^ AjA ££j U-a£aj -al LaUg. jl* [] ju^,l 
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1 j J < £USU \ jSlijjS L^aj^ 1 j . 

Karena begitu banyak yang mendatangkan kekufuran seperti disebutkan di atas, termasuk tidak 
memelihara kemuliaan mushaf,atau ayat atau kalimah atau ismul jalalah dll, di sisi lain mereka 
yang melakukan hal tersebut adalah orang-orang awam yang tidak mengetahui hukum hal tsb, 
maka bagi yang melihat dan mengetahui hal tadhyi' dan ihanah tsb, untuk menempatkannya 
ditempat yang layak, dan memberikan pengarahan bagi pelakunya bahwa hal demikian 
menjatuhkannya pada hukum riddah dan kufur, sebagaimana dijelaskan berikut, wajib hukumnya 
pada ahli ilmu/kyai/ustadz yang menyaksikan hal-hal yang menjatuhkan pada kemurtadan yang 
dilakukan oleh orang-orang awam, agar memberikan pemahaman dan pengetahuan bahwa apa 
yang mereka lakukan, atau mereka ucapkan itu bisa mengeluarkan mereka dari keislaman, dan 
agar menjauhi hal demikian karna murtad akan menghapus seluruh amal baik yang pernah 
dilakukan dan adzab yang pedih bagi mereka yang meninggal sementara riddah tersebut terbawa 
mati, naudzu billahi min dzalik 

") 4/133^2/^ ( oj&oJI jdc ojjJUoJI 4jlc] ) _s>1310 o( vj'JoLo^JI iSjlJI JI 93 

f^jo jjoI dJi 49 J&03 iv-jliiaJI ^ijl3 iLjliiaJI jJacI f^JLocI iaoJ ^lll D3aJc M ,->qJ oJ JJi 

j 3jJI 3^9 ipJaJI 4 jjluu jj> JS3 e J^ j=JI «Ujjuj jjjj J^3 3^3 <U 9 giij jjjJ\ v_ 9 __> 2 j pJ o° *^A9 

(jjUlIj J^xll3 cI 


Wallahu alam, mohon koreksi 
LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/699485356740942/ 

2973. PERIHAL KATA "AMIN" DALAM SURAT AL-FATIHAH 

Untuk kata amin yang diucapkan ketika selesai membaca surat Al-Fatihah bukan merupakan 
bagian dari Al-Qur’an tetapi disunnahkan bagi kita untuk membacanya ketika selesai membaca 
surat Al-Fatihah, sebagaimana sbada Rasulullah SAW: 


ktUJl j* ^ J J -J^ r 

“Jibril mengajarkan kepadaku agar membaca amin ketika aku selesai membaca surat Al- 
Fatihah.”AI-Baihaqi dan beberapa ulama lainnya mengatakan tentang bacaan amin sewaktu shalat 
jahriyah (shalat yang bacaan Al-Fatihahnya dikeraskan) yaitu imam membacanya dengan jelas 
(dapat didengar oleh ma’mum), sebagaimana riwayat dari Wail bin Hujr, adalah Rasulullah SAW 
jika selesai membaca: 

'JO* 

beliau mengucapkan amin dengan mengeraskan suaranya dan ma’mum mengucapkan juga 
bersamaan dengan imamnya. 

Dalam salah satu hadits, Nabi SAW bersabda : 

<ujilj J yu 0^» J yu a£j!>U.I 0^» It(jJl -(*13 ISI 

aJS y {Juii L. aJ jis- 


“Apabila imam selesai mengucapkan : 
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uJl- aJI Vj 

maka ucapkanlah amin karena para malikat juga mengucapkan amin barang siapa yang ketika 
membaca amin bertepatan dengan malikat ketika membaca amin, maka dosanya yang lalu 
diampuni oleh Allah". 

Menurut Asy-Syaikh Al-Jarjaniy sebagaimana disebutkan dalam kitabnya Al-Amaliy akan diampuni 
dosanya baik yang telah lalu maupun yang belakangan/akan datang. 

Sumber: Kitab Tarikh Damsyik, dalam sebuah hadits riwayat Ibnu 'Asakir dari Syaddad bin Aus. 

(By Ayi Yuniar, Diambil dari Piss-Ktb Versi Lama) 

3060. CARA MENSUCIKAN MUSHAF TERKENA DARAH 
ATAU NAJIS YANG LAIN 

PERTANYAAN: 

> Fatkhur Ridwan 

AssalamualaikuM... Bagaimana cara menyucikan alqur'an yang terkena darah? 

JAWABAN : 

> Abdur Rahman Assyafi'i 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Lihat Bughyah Al-Mustarsyidin halaman 36 Cet Maktabah 
Daar El-kutub El-'llmiyyah: 


Y"l y _ 

-01 aI^-j tjv-i y-wji 0l5”j Aiki <^.st Olj tj*|*-*1 Ji” AJ y A-*UcJl ii\j\ :aJL-^) 

Uf S^ibstiil 01 j*j»j t-lai» (jytil AJljl *ijy- y UJi A—>b*tJl 

t Ll iijj AiP Aill OL^iP 01 1 (Jjij y^ajj OjjjOai! JjUUI jl»r JjTU 

«1 — .fliu OjiflaJ j&T M JU-J yt ^ O-UjJU Ai*P cJjjt Al*J Jj t|vi-o 

Masalah : Wajib menghilangkan najis dari Mush-haf (Al-Qur'an) dan juga dari setiap sesuatu asma 
Allah yang diagungkan dan setiap ilmu (agama) dimulyakan, walaupun Mush-haf tersebut adalah 
kepunyaan anak yatim dan menghilangkan najis tersebut sampai merusaknyaWajibnya 
menghilangkan najis disini yakni apabila najis tersebut mengenai huruf - hurufnya Mush-haf, 
bukan kulit sampulnya ataupun pinggirnya, cara menghilangkannya tidak cukup hanya 
menghilangkan 'ain najisnya saja, namun disucikan sesuai dengan cara cara yang telah 
ditentukan. 

Namun demikian, bila najis yang mengenai mush-haf tersebut adalah najis yang diperselisihkan 
ulama dalam hal najis / sucinya, yakni kotoran hewan yang berasal dari hewan hewan yang boleh 
dimakan dagingnya, maka dalam hal ini diperbolehkan mengikuti qoul ulama (yang menyatakan 
bahwa kotoran hewan dari hewan hewan yang boleh dimakan dagingnya adalah suci) karena 
darurat dan membiarkan najis tersebut tetap ditempatnya. 

Adapun perkataan para ahli sejarah : "Sesungguhnya darah Sayyidina 'utsman Radliyallaahu 
'Anhu tertinggal di dalam Mush-haf" itu tidak dapat dipakai sandaran, mungkin dulu darah itu 
pernah dihilangkan 'ainiyahnya dengan digosok gosok hingga meninggalkan sedikit bekas disana 
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yang tidak mungkin disucikan dengan air. 

> Ical Rizaldysantrialit 

- Hasyiyah jamal Hal: 189 

ISI L-J L» aDs j» (JvaSjj 015” jij i Ailj J,l <^.st DI j t aL~p AiP Jl f 4 - s 3 *! 

jJj t aJ jij ^ al j 0 ?- »1 jjja»«Jl |ju L»j ^il_^-lj -AUrl jA (3 C-J15” ISI L» i—i!>U4 DTyill ^ bui 3L*l»iJl 

jjaj V M (*t J^iil ^!ljl J'* DAJS dS/ i <3 j . Jj j*-l(Jl ^ J** J"* J ‘ ^ (*-~J DI5” 

_»1 aJUsI ^ <u^»- (3 eiSjJlj j*-iJ>l <ui L» jjIp Jli oij t aJp ao» A*>b(«Jl aJIjI dI< L*Jp ^juJ jl jA-I ^JIp <—> 

j r t • 

- Nihayatul Muhtaj Hal: 261 : 

ISI L-i aJ L» ^Js- aDs j» j*-sJ DI5" jJj <ul; J,l <^.st DI j aL-p- <_j _pr aip yu>A jJu <3 ^ 4 - 0 *: 

^b\ji -1 jT JLUrl ^ cJlT ISI L. «_>** 4 Dl>Jl j* b~i l-UJl o~~* . 


Menurut fatwa sebagian ulama. Jika mushaf terkena najis yang tidak dimaafkan maka wajib 
mencucinya walaupun beresiko rusaknya mushaf dan walaupun mushaf tersebut milik yatim. 
Hukumnya fardlu ain mensucikan kembali mushaf jika terkena najis, beda jika najis tersebut 
mengenai jilidnya atau hawasyi/pinggiran kertas yang tidak tertulis kalimat mushaf / qur'an. 
Wallahu alam. 

> Mas Hamzah 

Jika najisnya masih terjadi perselisihan misalnya kotoran hewan yang halal dimakan maka boleh 
mengikuti pendapat ulama' yang mengatakan sucinya kotoran tersebut sebab dhorurot.misalnya 
juga darahnya sayyidina usman yang masih berada di mushaf, itu mungkin cuma dihilangkan 
ainya dengan cara digosok dan bekasnya yang tidak mungkin disucikan dengan air masih ada. 
[ keterangan dari kitab Bugyatul Mustarsyidin ]. 


DI aI^-j tj*-% D15 'j Aikl Dlj |*Jpj (Ja** (*—'I J£” ciJ^wail j* a**U«JI aJIjI :aJL~<) 

up-Up-I Uf A^nl^*jJl ojIS" DI t, lgA> jy«Jl aJIjI tA^D*l^>-j oJUbr V ajj^>- j'* a**1^«jJI 

"i! <_jL? r »a ll J p iijJ Aip auI DL*£p DI jwJl J jij j LijLjJaj JjULSI J-Lu jLsr L» 

dUi, ajj^Jaj j£c. V DJJoJl) aup a 1*J Jj 4 jJ— i. 


- kitab Fathul Mu'in Syeh Almalybari : 


j ADs y lUst-i (. 


^1 y.1 jf jlU-I y t) CJIS' lil L. J>y&: «DI jk jl M A-UJl c 


Sebagian ulama; memberikan fatwa tentang mushaf yang terkena najis yang tidak di ma'fu bahwa 
itu wajib dibasuh walaupun sampai merusak alqur'annya, dan walaupun qur'an tersebut milik anak 
yatim. Guru saya (Ibnu Hajar) berkata " fardhunya menjadi jelas jika najisnya mengenai sesuatu 
dari Alqur'annya, berbeda jika najisnya mengenai jilidnya atau pinggirannya. 

- kitab hasiyah golyubi: 
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S-"**J 

"Dan diwajibkan membasuh mushaf yang terkena najis walaupun sampai merusakknya". Wallohu 
alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/733302303359247/ 

3065. HUKUM LAHNUN DAN ALTSAGH TERHADAP 
AL-QUR'AN 

PERTANYAAN: 

> Rinna Bilqis Adelia Humaira 

Assalamualaikum wr.wb. apa yang dinamakan lahnun dan asag ? mohon penjelasannya 

JAWABAN : 

> Mumu Bsa 

Wa'alaikum salam. Lahn itu merubah harokat seperti membaca Na'budu jadi na'buda atau na'budi 
tanpa merubah huruf. Kalau altsagh itu hurufnya dirubah, baca syin dirubah jadi tsa atau Ro' di 
baca lam. 

> Ical Rizaldysantrialit 

>>=■^1 t) C&y* :(ojS/l) j ojt (*jj Mj) i^LiJl Jlsf^iiSlb °jVl ^ J >\t 

(jjJLiotj ,t .\jJt 01 ^» jt ti—il^Jl fliiU jf 01 ^» oL 4^3^ U^>- Jju ^ laa.-.» 

^i\ J Jii ** «*l j* AiiL. 

«iiljaJlj <h>l£jl jjjt cJLii ** liiit ^ Oi«i. 
1*5" L*3b- Ji. j* y UjS ^1 0 ^» 4^S/1 |*£o- (jj3* (viO-j^UaJlj liljtj y> «U'"! Dt :.sljtj 

£SjULit (3 O-■* Sj^bil (JljiS/l 4flii £gjULit 4j j^jl (l)tj 4 ( ^*t> bj. 

• 4 >*i' ^ ^ y O^J cA- 'Cj&j* J* y 4_3l*- :^y]4 

“b/ l3gj i(J j4»J.l 13* j9r L»J 4l»jf 4<Lib!t jf 4L»4 ^s jt 4j,jS|l 0_}i)l (|jUtlwJ) jt 4 «Ja 31 (liJjJ) :4jjiS” 

OSl 4 c £*il J-4 V Sl*jiP jf A^UJI <_£ liJLii Db” f.l_j~. 44J 'b**» £■£ 

ot Ji» 44^UJl <_£ 0 b" Dy»:o jjaj ^»11 J -4 ^^JJl Db" Olj .Jb^Jl (j-J I3»j 4jU5” S^L .^1 

^Slb" U 4 » <ui*j |i jt 44 jLJ ‘tC'jUaj jl 0 t< 4 bXii jvp ^ Db" oy» 44 liaJl< (ijJUaJl Mj) Ijt 4 fbil jv-iaj (^ ^ .lt -4 

liJLii X*j»a SfljiJl 0 b" Olj-JljiSll U* <ub4. J^jLaJl S!>ts« L»tj 4<ub:. ^»S /1 i'ZL&j £+aSi 

LfjU- Sf.1 jiJl ii j 4jSl Sa11s>Ij 4J!>ls<ai J*ij jl j 4jjL«iil jJJu ^ jk 


> Ghufron Bkl 

Orang fasih bacaan fatihahnya berma'mum pada Arot dan Altsagh hukumnya ada 3 pendapat 
seperti halnya berma'mum pada ummi: 

1. tidak sah menurut imam Abu Hanifah, imam Malik dan imam Ahmad 

2. menurut imam Syafi'i dalam qoul qodimnya sah dalam shalat sirriyah dan tidak sah dalam 
shalatjahriyah. 
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3. sah secara muthlaq menurut imam Abu lshaq Al Maruziy, sedangkan berma'mum pada orang 
yang lahen/pilun bila lahennya sampai merubah ma'na maka shalatnya tidak sah bila tidak 
merubah ma'na maka shalatnya sah. 

'i : 1*0^3) Jls 4 joLo|:«iJLjjo]. : Yll : : ^ ploX msio qLuJI 

qo ISjjJ. pJ jb ii-jLjUI «boli O 0 3 ^> <uL>^ u° LSjj£ uli «M^l 4 >jl 9 

i 5 _) 3 _>oJI JjLxJ 3 jI 4>j> oJlill^ iijLo3>uQjjo 0^39 jvjo^II i-il> CS__>LqJI &Xo &h3 :liS Cuii lij .( 0 I j}\: 
P3&JI pjj» ^Lj _5 4jIc fll jJJo - a\yi\ ‘£u>*zJI 3S3 i4sui> 3J3 1 JJLo Jl9 <b$ tj^uOj :ls:x>l 
4 j ^3 ‘<Uc iLa 9 jv^iuaj JJi 3 nj^jJI coJ l 3 JL >2 yiS !«bjlaJI ^ o° I30J* kjs - <<c Jl mL£J pSjjiil 

o!) Jl9 jubJI J3&JI3 .JjocJI Jsl qo yjajJ liifi»3 ilaSlj 4£_pl lij ( 6cl_ > oJI 4j£. Jjoc^oj Ji 

p3joLoJI jdc ljcsj 6sl_jiJI q^! .(^uzoj pJ 4 j jq> OjIS ^3 i 4 it> CSjlaJI 0X2 i^jjjud &XoJI OjIS 
(JjuO>J ^1 lij p£l>J& i(tuOJ pid iJjOlSjJI qC. j >tc plo)!l liifi>3 ipJ^flJI J36JI jdc plo)!l LgJjQ2»JJ Jj i^Jj^pJI 
j>sj_ qoj pil 0 I 4] jL >9 itfljlc _pl 9 3fi>3 iOcIjill p3joLoJI OjojJ 4 j.j~j Oil^ IJ3 . 4 o 5 J> ^1 4 j |9 ipSJJI 

JSj 4 aJi 4 iXo 3 *z2u iJjJaiJI liS jdc iSj3_>oJI jLxud| 3_il CJJI3 .iicliiJI pjUI ii)L^ il$jc 
j^bJI Jl9 [ijud^II 4 oLoJ:^JLjjo]. .Lusio lis ijb» JSj 6cI_>qJI p^oloJI pjJL i^uscjl J3&II jdc q ^1 ‘Jb>: 

(pJ q|3 420I9 ijo 3S ics__jL oJI3 njI_jiJI o° Lsj^c O" 0 ! uli 4 >jI 3 ^ u° 

3jI <k>j> viJljJl3 njLQ3^qJjo 0^3^ CSjLoJI 0X0 :lifi) Cjjj li| .(oL>&JI O 0 

^jJc #Jl 1 jvLd - 4)50] ‘3p>^dJI 3S3 !2uol>I 3 3JI3 idJLo JI9 <^3 i3*A! ^ :ls2.>l :iSj3jjoJI jL^jl 
jv^iuiij JJ23 njv^jJI CcsJ l3l>2 2 ifi 9 i<i>jlaJI ^ juJ> r' ^ 0 ° .« c UJl pfi> 3 ^ 9 l f»3iiJI pjj» !- ^Luj3 

«lll 9 jubJI J3oJl3 .JjOlsjJI Jal yjjjJ lia>3 li| lOcIjill 41C- Jjoojj i 9 ^^3 1 .41 C j^JjoJI iLo 9 

Osljill q^! pJ 4 jj4> OulS q| 3 i 4 al> CSjliJI 0X0 6XioJI OjIS q|) \sS j^LiJI 

^uOj pJ 9 £ JjocsjJI _)>lc pLo)!l I2S3 ipj^iill J3oJI jdc pLo)!l Lfiiooi) Jj !4jj^xII ^ p3joLoJI jJjC i_oj ^!< 
l$jlc jit 9 3S3 lOcIjill P30L0JI CjuojJ 4 jjjjj CjuIS li|3 3*^2u <lij 9 ipl>JI ^>ua>j lij p^bJl^i 
JJajiJI liS jdc i5j3jjoJI jbxud| 3-1! 0JI1II3 .2cliiJI l 31 > pjliiJI iOLaS il^JC j>su v jQj pjL qI 4\ jL> 9 ! 

liuSio liS e Jba. JSj 6sl_jiJI p3joLoJI pjL J3aJI jdc q^! ‘JL> JSj «tiXo 3*Ai. 

WALLOHU A'LAM . 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/760128304009980/ 

3178. MENGHATAMKAN ALOUR'AN SECARA 
BERJAMA'AH HUKUMNYA SUNNAH 

PERTANYAAN: 

> Ichsan Nafarin 

Assalaamu'alaikum... Mohon jawaban. Adakah sunnah atau keutamaannya mengkhatamkan Al- 
Quran dalam majelis secara dibagi-bagi, misalnya 30 orang membaca masing masing 1 juz 
sehingga dalam satu majelis dikhatamkan Al-Quran 30 juz oleh 30 orang. 

JAWABAN : 

> Abdur Rahman Assyafi'i 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh 

pii iJ3^ll j^jjI Cu> \jsu_ 3 oXjj pii JJi jjC 3I lc_>> 3I \jJhC. p^zbaj Ijjjj 4 cLoi> go>j qI 3S 3 

4j (jjjL : Jlij9 ?«UC jJlflj 4 DI 4jx>j JJLo Jluj 29 3 jjL> lis 3 Ijijj 


> Ghufron Bk 
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Membaca Al-qur'an sampai khatam secara jama'ah hukumnya tetap sunah dan dapat fadlilah 
menghatamkan alqur'an: 

4 LaZ 3 i 9 qIjj3 4cLo>JI qjo ojjjLaJI jjaojj^o 4cLo>JI &elj9 i_jL>Iudl jvi [ J*zo9 : qLlllJI 

Jj^db QiszojL>jo 4 cLol>JI 6 sI_j 9 qI picl djliioJI ljI^lII [ L$jJj ^^3 p$*zi>_>>3 L$dc pQ.ao> 
ijajuj JV1I3 6jJ_>Sj jul ^jI3j o° ■ A^S ^dc c UJl jd^o julll ^ OjijLkaoJI ^_ 9 lbsJI3 i_ 9 lLJI JI29I3 

p$j!c cJjj3 4 jq>jJI p^jjujj&s «SjOLoJI p$j Cj&> ^1 cUJl Q3j£i j ^39 Lo JlH «lil Lo^jC «UJl \S^>j iSjiiiJI 

\S^j Ojjjifc jul 0^3 O" 0 Oj:» iSdojlll Jl9 pJjuJ3 «ulc «UJI d:uC jm9 «UJl pfi>j&9 «uAdl 

401 i_jL£ 03JIJ jJl&j «UJI 03JJ qo Cyj \s 3 ^3S gm>l Lo Jls ! pLu3 4 j 1 c «UJl jujJI <jC- «UC «UJl 
pJLjjo 0I3J oiic OOJ9 «UJl o_>£> 3 &OL0JI pQ.ja>3 4 ol>jJI pq.jj;>jC3 4y?djJI p^dc oJjJ ^1] p$jjj 4j3jujjl:uj3 

piuj3 «ulc <UJl juill 0 I <UC <UJl jwbj 4J3I20 qC 3 pJjujj03 iSjbdl Jojjij jJb ^P>aZ 3 iLujjj ^b 3J3 ! 
«U Lklc qx> 3 pXjj}U loJ o^jq>J 3 vjJLszJ 401 j $\i Luj 1> I3JI9 * pljujJbj Lo Jlii9 «bbwol 4ib>. jdc 
* JL93 JULJI3 iSdo_yJI 0I3J (1/101 ) «SjOLoJI p£j j^Ly jJl&j «UJI 0 i jujjcdli p^LJI «ide jubl Jlii9 

LoiftiC «UJl jwbj u-jbc ^jI ^ Oibjujb jvjOjWI i^3j3 &3 Cyib*^!^ ;>*!> iSdojjJI 

yjjjij qIS 4iC «UJl \S^c>j cb_pJI bl jl ^b jul ^1 i^3j3 Ij3j d OjIS «UJl i_jL£ \jd 4 jI ijJ| SolLujI qo Jls 
liLdJI J*^olsl ^jo olcLo> ^ jjaojj^jo «lujIjiJI Ja9 ^b jul ^I ^S^j 3 u 33 jQ < ^ ao 

,3^^ ^Xujjo &S 4 «jIjJI ^ J3I ^!l9 Lolqj 1 vjv-cl_>3^iI3 3 j 1 oC qj qLo> ^03 qjjo^uqJI 0L093 LiJbJ^ 
lj jjC qj o^jJI qj Jbwall qC ^b jul ^jI i53j Lo L0I3 JJjoJI iaC jdc «Ujo^sio &S JjcLouujI qj pLdfi) 
Lo (ju&j : piuj3 «ulc <UJ| «UJI J^jujj v-jbwol oS_pl ^93 Ciapjuj ^3 Oulj Lo JIS3 4*jdljiJI oiifi) jSjI 4jl 
ls>3m>j 6i>l3 6 j3juj LszjjOl> o 33 j^ 03^°^ r“3^l CjuIj! JJLoJ Cii9 Jl9 v_jfi>3 ^03 L@ia9 OjIj 
vJlJLijo Lo^Jjo jbj)il li^9 ‘LojSJ j3^i\ jdc J>jJI \ju_ qIS Lqj| ^bJI 1 ^ (jjjjJ JI93 ^ 1^3 

q!I L^iLojLudl qo piiiij Lo ijdc 2 >Loucc:^!I3 J3JJU0 3^9 JjJ^JI (1/102) ‘luAiaj L0J3 LiLJI «ulc LoJ 
6sl_jiJI jdc p(j,g.n>j ^0 ^j^o 9 L0I3 picl cUJl3 Lgj juIsj qI ifi>bjo^9 b$jj£j I^J £_Loli>^!I JL> yjS OsIjiJI 
: pLu3 «uJc «UJI jd^o 4J399 «dcb^ _>pJI jdc JUI : pLj3 «uJc «UJl jd^o «113^ 6jj& ^3*^X1 Lgji9 
jJb I3J3L2J3) jJLszj «UJl Jl9 ^3 6j3^jjo 6 jj& «U9 CjjiL>^ll3 psaJI ja> JJ jx> l^zs.13 >j dj «UJl i 5 ^j 

dli j^UI j>\ pkc ys 3 dLi ^3 (153^13 jjJI 


> Ichsan Nafarin 

Pembacaan Al-Qur'an dengan berjama'ah bisa dengan cara serantak bersamaan dan juga bisa 
dengan gantian. 

^LiudC* oLiijjio Qjgjoii>jo DeljfiJI p^J pii d^ooJI lifi) _,>b^{I3 qo «do> 'dbjjJI" ^3! 

U pj iQjaoiujjo p^uoaj o^uujj3 iOjjt; 3! ic jj> p^oaj Ijcu qI :«bjbJI .62^I3 4 a 9 :> p^K q! iLoail^j 

Ojli)!l lia jvjQjujj3 o3J3^ll 300^3 Ic j> 03 ^UI 


Wallohu alam bis showab 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/760562457299898/ 

3230. HUKUM MEMBACA AL QUR*AN DENGAN 
SELONJORAN KAKI 

PERTANYAAN: 

> Achmad Qusasi Allkhlash 

Assalamualaikum., bolehkah membaca al Qur'an dengan duduk tapi kaki selonjor/kaki lurussebab 
kalo kelamaan duduk sila kaki kesemutan terima kasih 

JAWABAN : 
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> Abdur Rahman Assyafi'i 

Bagi orang yang membaca Qur'an diluar sholat disunahkan untuk menghadap qiblat, duduk 
dengan khusyu', diam dan tenang serta menundukan kepalanya. Duduk dengan memperbagus 
adabnya serta rendah diri layakya duduk dihadapan gurunya. Duduk seperti ini adalah duduk yang 
paling sempurna, namun bila ia membaca dengan berdiri, tidur miring atau membaca di tempat 
tidurnya atau dalam posisi yang lain, maka diperbolehkan dan ia tetap mendapatkan pahala,tetapi 
yang demikian itu bukanlah hal yang utama. 

(jljilll 4 lo> <_jN oMI 

3 " djill 4 J JjajLudl lo ujjJbijoJI " Oj^uJI \s 3 cb> Xt 3 «diiiJI JjaLudj J I jj£. jvS CS^LaJJ 
i 5 ij 4C3*rx> 3 o:»3 3 liijJoo jl93 3 4 jj 5 Ljj taiiJo gjjlsj 

3 j>\ <*\ 3 jL> Jljp^l JJi jjC jdc 3I ijv 9 3I k^Jcu^o 3I LoJl 9 I _>9 3J 3 Jlo^l 3^ lii $9 .«toko 

J3^l q3^ 

> Langlang Buana 

Dalam kitab Attibyaan fii Aadaabi Hamalatil Quraan 79-80 : 

djiiJI JaLudj 0 I iOLoJI jjC (jvi tSjliiJJ i_jjxLujj [ J*zo 9 ] 
o 3^-3 l5_>kxojl9 ! 33 4 jjSuuaj kjiioo ALill 4 j JjfljLuul Lo ujJbJI jj> Cuidl ijv 9 sk ^9 

«LiljS 3! I^LuzDjo 3I lojld l _>9 3J3 Jjo^^I 3^ 4 nko i£ij qjj 4C3*A>3 4 jij ojjuojO 0^3 

Cj^LoJI JjK o|) J^3 j£. 4 JI Jls ^3^ 0^3 I 4J3 jk Jl3>^!l JJi jji jJb 3! 
JjJbi jvi Q3j£fijiJ3 M J3i> jdc3 1^3293 LoLj 9 «UJl Q3j£k Qjill i_jU^!I ^3^! oLj^ ^LgjJ^ JJJI i_ 9 )ll>l 3 
pJjuj 3 <Jc «UJl «UJl qIS 0JI9 Lflic «UJI ijwbj <tijjlc gpwaJI 01)3 0I3I0UJI ! 

qC 3 (jvi «LjIj 3 oljill I_>qj ^jljp <s&3 pLjjo$ iSjbJI 0 I 3 J Jjill I jsuj ^ uL> b^ ijv9 C^jj 

401 \S^j 4ijjlc ^£3 jdc I^sl 3 iju^Lo jvS Jj&ll Ij9l juj Jls 4j£ «UJl \S^j ju*j 3 jo jul 

jJjjuJI jJb 42 >Lwojo bl3 Ij 9 l ^1 juJ 0JI9 Lgic 
j>\ 4J3 jk Jlj^l qjo Jlli jj£ jdc 3I «Lilj9 jvS 3I kJaLoo 3I LojIs Ij9 3J3 

Jika seseorang membaca Al Quran dengan posisi berdiri, tiduran miring, atau di kasurnya atau 
dengan posisi lainnya maka itu boleh dan dia mendapat pahala. WALLOHU A'LAM. 

> Mas Hamzah 

Tafsiran dari kitab tafsir at tobary surat ali imron ayat 191 : 

8354 - gjill": 4 J 39 ! [ 475 :^ ] <jc i ^Lx> : qjjuo>JI : Jls ^udliiJI 

JjiJI 6 sIj 93 ! 6 XJI jic. ^3 bXJI 4 jI 3 S) : Jls! 4 j^I " 1^3293 LoLs 4 jI 03 -^k ■ 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/783651691657641/ 

3279. HUKUM MEMEGANG AL-QUR'AN MINI BAGI ORANG 
YANG BERHAD ATS 

PERTANYAAN : 

> Nyuprih Restu 

Assalamu 'alaikum wa rohmatullohi wa barokatuh. Mau tanya : Apakah al-qur'an yang kecil sekali 
yang disitu ditulis semua al-qur'an nya itu boleh dipegang orang yang berhadats (hadats kecil, 
besar, mugholadh). 

NB : Al-Qur'an yang dimaksud, biasanya dibuat jimat. Yang bentuknya sangat kecil kurang lebih 
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besarnya sekitar 1 cm X 1 cm X 1 cm. 

JAWABAN : 

> Muntaqy 

Boleh dipegang dalam keadaan hadats menurut imam alkhotib dan tidak boleh menurut imam 
arromli. 

33 1 ju 3 jJiill 

> LoS 80 3 J 3 4ojojJJ S*p9 Lo <b £^3 l l°j> 3 J 3 0 SS 3 tSl (gl^9 yojSJ) : 4 J 39 , 

Qljill 8 |j?> jdc cjoiil q |3 Jv-ukciJI Jl9 Jj jdc oJoLil q |3 LgJo> ^3 Lgloo ?j>j ^9, 

y ±)$&sd\ ^oi 9 ^3 ,jol ^3 6_>>l % &jjizJ 3I flToAjJ uulSJI VDiii 6_>jaJI3 ,(Uo°)JI ^^3 

> Ibnu Al-lhsany 

Arti dari ibarat kang muntaqy : qouluhu lidarsil qur'an : (yakni haram memegang al-qur'an yang 
mana penulisan al-qur'an) bertujuan untuk al-qur'an saja, meskipun hanya satu huruf, berbeda 
halnya ketika bertujuan untuk jimat (tamimah), meskipun disertai tujuan untuk al-qur'an 
sebagaimana yang telah lewat, maka tidak diharamkan memegangnya dan membawanya 
meskipun memuat beberapa surat. Bahkan asy-syaikh al-khotib berpendapat : meskipun 
mencakup keseluruhan al-qur'an. 

Berbeda dengan pendapat imam ar-ramliy. yang dianggap itu tujuan penulis bagi diri sendiri atau 
orang lain, (yang mana menulisnya) tanpa ongkos dan tanpa perintah, jika tidak demikian (yakni 
dengan ongkos atau perintah) maka melihat tujuan dari yang dituliskan. 

Tambahan: 

- kasyifah as-saja syarh safinah an-naja hal. 28: 

4 J 003 < L_ 9 ^uaoJI ,^3 i vJl^LI^ < O^LoJI ! cLil Osujl 4 j 1 c u-ciiujl qo ‘{ J^o 9 }< 

Pasal: menerangkan keharaman atas orang-orang yang berhadats. Orang yang wudhu'nya rusak/ 
batal (berhadats kecil) diharamkan atasnya 4 perkara : 

1. Shalat 

2. Thawaf 

3. Memegang/menyentuh mushaf 

4. Membawa mushaf 

LILj 9 3I liJb* 3! b»3J 3I l^3oC 3J3 q!j 9 ode Lo 3^3 { iJcwdoJI yjjo } L$ilb { 3 }‘ 

Yang ke-3 dari perkara yang diharamkan atas orang yang berhadats kecil yaitu : memegang/ 
menyentuh mushaf. Mushaf yaitu : setiap perkara yang ditulis al-qur'an atasnya karena tujuan 
pembelajaran (dirosah), meskipun ditulis di tongkat besi, papan/sabak, kulit atau kertas. 

^3 l^juuo p>>J ^9 1 }bb Jjl ijdc djlid vjo sjui L$j 9 lo ^3 4 ojojJI dJij ^>>3 

1 3j£. lo~^- s\r\ ~ ..i'i ,J Lo I q Iri-^ 

Dan dikecualikan dari definisi/ta'rif diatas, ketika berupa jimat yakni: perkara yang ditulis sebagian 
dari al-qur'an untuk tujuan tabarruk (memohon berkah), dan digantungkan pada kepala, misalnya, 
maka dari itu tidak diharamkan memegangnya dan membawanya selama tidak disebut mushaf 
secara 'urf. 


www. islamuna. info 




AL-QUR'AN | 279 1 


ysS OJJ2JI3 : ^jI Jl 9 ! P^uOflJ 6 jjC X 9 JJi ^uo 3 q|3 3J3 4 qjjqj <0 Jlijj . . 4 K jljiJI Iil 9 

X 3 1 jjoI ^3 &_>>! X bJjj OjjC 3! cLoajJ ojKI1j 3 biiaj Lo ^3^ 4 jL£JI JL>j <zJjjj ]\ 3 4 ujIj.xII ^jd 3 

d_>>Lujx) 31 0 jjol 9 

Maka ketika seseorang menulis al-qur'an keseluruhan, maka hal tersebut tidak disebut jimat 
(tamimah), meskipun bentuknya kecil, dan jika bertujuan demikian maka tidak ada penganggapan 
(ibroh) terhadap tujuannya. 

Imam ibnu hajar berkata : yang dianggap (ibroh) dalam tujuan pembelajaran (dirosah) dan 
memohon berkah (tabarruk) adalah melihat keadaan ketika menulis bukan setelah itu. dan dengan 
melihat (tujuan dari) orang yang menulis untuk dirinya atau orang lain, yang dilakukan untuk 
sukarela / sedekah, yakni tanpa ada ongkos / biaya dan tanpa ada perintah / suruhan, jika tidak 
demikian (yakni ada ongkos atau perintah), maka melihat tujuan dari yang memerintahkan (yang 
menyuruh) atau orang yang menyewanya (pemberi ongkos). Wallohu alam bish-shawab 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/785051 118184365/ 

3399. HUKUM MEMBACA AL-Q U R 1 AN SAMBIL MENANGIS 

PERTANYAAN : 

> Ambo Arf 

Assalamu'alaikum, saya ingin tanya ... ? "apakah boleh pada bulan ramadhan kita baca Al-Qur'an 
sambil nangis karena menghayati bacaan nya". 

JAWABAN : 

> Santriwati dumay 

Termasuk adab membaca alqur'an adalah sambil menangis, kalo tidak bisa maka berusahalah 
menangis 


88 u-o ol_>ill 4I0C» i_jbl (jvi 0 Uudl 
q!j£JI OsIjS :uC clSJI [J*zo3] 

cUJl ibc oj9jlaJI 4suo 3 S 3 OsijiJI JL> *s3 slSJI jdc Jjq>j Lo jLj qjjo^uoJI ojJLoiJI ijv9 p^&i ifl 
(JJLJI jbl 3 OiobJ <U 9 oij 3 ^93 (lc 3 ji> p&ijjJ 3 q 3 ^jj ^133X1 jObii 401 Jls opJLaJI 
LjlkciJI jjoC I^LuS I 3 SJJ pJ qJs 13^113 oljiJI \ 3 ‘ 3 Js\ -(Xuj 3 4j1c 401 juill ^ dUi qo3 
4j33jJ jJc ^ 30 ^ oJLuj jvSj 3 v_iuu 3 J 6 j 3 juj IjiS 4 cLolxILj 4jl C 401 

slj 3 vjo ocISj I 3 & 0 UJJ jvSj 4jl 40 3 j jdc J.ii3 cliaJI &XuO jv3 qIS «uI 4 O 3 J ^3 

Jls £tlLo jul ijC 3 £, 30^11 ijjo jJUI JljJjJI Jio <UuC C 0 J 3 (jjjLjiC ojI OjIj Jls cL >j (jul ^£3 i_3yLcJI 
jSj 3 jI JLa9 o 3 ^W 3 uI3lsp3 4i£ 401 jwbj jXi jul jJb qojJI Jfi>l pJ)3 

b£ li&3> 4j£ 40l ijwDj 

q^joj 1 OjjjS liBj jv9 jbX 3 &X^oJI jv3 3^3 JjJUI jv3 <jj 5jo>jo cISj Oaouuj Lojj Jls pliS) ^£3 
osljiill go ljj^JLjjjo f y (jJIjill 3_il pLoX J 19 jsJcl 4OI3 4 jta^ «uJc b^ju3 «uJj bjjil L0493 tSjj^o 
:> 3 $aJl 3 ^13x013 ij£ 3 Jl 3 AjS Lo JjoLu jL O-P^ jy3 «Iqj Jte 3 ls^j £3 

plici qjo 4jj9 dJi jvic JLulS j Lq^ cISj 3 q_>> j pJ qJ 9 dJi jv9 Ojj^ocj JjoLu pj 

t-jLaaJi 


Fasal menerangkan menangis ketika membaca Al Qur’an. 
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Telah diterangkan dalam dua fasal yang terdahuluberkaitan dengan hal-hal yang menimbulkan 
tangis ketika membaca Al Qur’an. Menangis ketika membaca Al Qur’an merupaan sifat orang- 
orang yang arif dan syiar hamba-hamba Allah Yang shaleh. Allah berfirman: “Dan mereka 
menyukur atas muka mereka sambil menangis dan mereka bertambah khusyuk.” (QS Al Isra’ 
17:109) 

Diriwayatkan sejumlah hadits dan atsar Salaf. Antara lain, diriwayatkan dari Nabi Shallallahu 
‘Alaihi wa Sallam sabdanya: “Bacalah Al Qur’an dan menangislah. Jika kamu tidak menangis, 
maka usahakanlah supaya menangis.”. Diriwayatkan dari Umar Ibnul Khattab Radhiyallahu ‘Anh 
bahwa dia mengimami jamaah sembahyang Subuh dan membaca Surah Yusuf. Dia menangis 
hingga mengalir air matanya hingga membasahi tulang bahunya. Dalam suatu riwayat, kejadian itu 
berlangsung dalam sembahyang Isya’. Maka hal itu menunjukkan berlakunya pengulangan 
bacaan. Dalam suatu riwayat, dia menangis hingga mereka mendengar tangisannya dari belakang 
shaf-shaf. 

Diriwayatkan dari Abu Raja’, katanya: “Kulihat Ibnu Abbas di bawah kedua matanya nampak 
bekas seperti tali selipar yang usang lantaran air mata.”. Diriwayatkan dari Abu Shahih, katanya: 
Beberapa orang datang dari Yaman menemui Abu Bakar Ash-Shiddiq Radhiyallahu ‘Anh mereka 
membaca Al Qur’an dan mereka menangis. Kemudian Abu Bakar berkata: “Demikianlah keadaan 
kami jika membaca Al Quran.” 

Diriwayatkan dari Hisyam, katanya: “Terkadang aku mendengar tangis Muhammad bin Sirin pada 
waktu malam ketika dia sedang sembahyang.”. Banyak atsar yang menerangkan yang demikian 
itu yang tidak mungkin menghitungnya. Apa yang telah saya kemukakan dan saya tunjukkan 
kiranya sudah memadai. Wallahualam. 

Imam Abu Hamid Al Ghazali berkata: “Menangis itu disunnahkan pada waktu membaca Al Our’an. 
Cara dapat menangis adalah menghadirkan kesedihan di dalam hati dengan merenungkan 
peringatan dan ancaman keras serta janji-janji yang terdapat di dalamnya, kemudian merenungi 
dosa-dosa yang terlanjur diperbuat.”. Jika tidak bisa menimbulkan kesedihan dan tangisan 
sebagaimana dialami oleh orang-orang terpilih, maka hendaklah dia menangis atas kegagalan itu 
karena hal itu termasuk musibah yang besar. Wallohu alam 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/810286752327468/ 

3457. SURAT AL MULK SEBAGAI PENCEGAH DAN 
PENYELAMAT SIKSA KUBUR 

PERTANYAAN: 

> NOy Alya 

Assalamualaikum., ustadz saya mau bertanya apakah benar surah al-mulk itu bisa melindungi kita 
dari siksa alam kubur ? Mohon petunjuk ustadz. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Termasuk fadhilah surat al mulk adalah penyelamat siksa 
kubur. 
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- kitab tafsir ibnu katsir: 



jul i 4jjI i CSj^lll JJLo qj jvp>j LtiSS ‘ jul qj JJjoJI ilc ,jj d ttfSS : £»JI JII 3 

^ 3^3 i jjS jJc 0cL> - pJjuu3 4 j 1 c ^lll jJLo - ijjlll v-jb^l (j-osij i^Jll u-jIjC qjI clj^iJI 
4JJI U ! Jlii - 4^3 4 jIc 4Ul ■ dulll duli 1 \^su (jllij| *J& 4jl t-jjuj>j i 

CJ3**jj J0& i l^oi> " «IljLiJ " vlloJI &j3*jj I_>qj (jLujj| lili i jj 3 4jl i_Luji»l ^ jj9 jJc juLc* 

OjOiS lis ": Jli p " jjiJI tjlic qo fU=?jj i £ U>loJI jvfi> i 42 jloJI jvSj": - ^Lj3 4 jJc cilll jJbo - < 0)1 

^>3]! lifi) QO 

At tirmidzi berkata " telah menceritakan kpd kami muhammad bin abdul malik bin abis syawarib 
telah menceritakan kepada kami yahya bin malik an nukri dari ayahnya dari abil jauza' dari ibnu 
abbas berkata :" Salah satu Sahabat Nabi membuat kemah di atas kuburan -- dia tidak mengira 
itu kuburan. Tiba-tiba ada seseorang yang sedang membaca Surah Al Mulk sampai selesai, la pun 
menghadap Nabi dan berkata:' Wahai Rasulullah aku membuat kemahku di atas kuburan aku 
tidak mengira itu kuburan. Tiba-tiba ada suara seseorang sedang membaca Surah Al-Mulk 
(Tabarak) sampai selesai'. Nabi bersabda:' Surah Al-Mulk adalah surat yang mencegah dan 
menyelamatkan dari siksa kubur.". Hadis hasan ghorib. (HR. At Tirmidzi). 

«iiioJI oiii iSiJI iljbj" : Ij3l Jli. jvi : Jl$ 9 <b £jsu cjjiSj diboi Jli <u! ^Idc qj[ " 1 

p3j - 3I - dblSj i 4SISAII3 4 pdjoJI l^jjl ! ! lljljj^3 ! lliii qLLp 3 ! IW3 3x0^3 i iDiJ Lgjolc.^ 

CI3JUJJ Jl9 ; jJ&ll LjliC LgJ JOJJ3 1 jlUl olii <&>jj qI ^ ^d2U3 < 4oljflJI 

juol ija oLjjj ji «_jJd ^3 Lgjl 0^3]": - 4^3 4 -dc 3 DI - 4 JJl". 

Dari Ibnu Abbas r.a., bahwasanya beliau berkata pada seseorang: “Maukah kuhadiahi engkau 
sesuatu yang akan membuatmu gembira?”. 

la menjawab,“Tentu saja!”. Ibnu Abbas berkata, “Bacalah Tabaroka lladzi biyadihil mulk (surat Al 
Mulk) dan ajarkanlah pada keluargamu, semua anak-anakmu, semua anak kecil dan balita di 
rumahmu, dan termasuk pula tetangga-tetanggamu ! 11 Sesungguhnya surat tersebut adalah Al- 
Munjiyah (penyelamat) dan Al-Mujadilah(pendebat), yang akan berdebat membela pembacanya di 
hadapan Allah pada hari kiamat, la juga akan menuntut kepada Allah agar menyelamatkan 
(pembaca)nya dari adzab neraka. Dan menuntut agar sahabatnya itu selamat dari adzab kubur. 11 . 
Rasulullah shollallohu alahi wasallam telah bersabda, ‘Aku sangat menginginkan agar surat Al- 
Mulk berada di dalam dada setiap orang dari seluruh ummatku.’.”. (HR.At Tabrani). 

- keterangan membaca surat al mulk sebelum tidur: 

DjIjJ " 3 1 6^l>IjJI 6j3juj " (Jjjjj pJI " Ijij ju > pQj ^ q! 5 > - 4^3 4-dc 4 lll jdda - djl J3 **jj qJ : jjIS 

dioJI odj iSiill " 

Dari jabir "sesungguhnya tidaklah Rasululloh shollallohu alaihi wasallam tidur hingga membaca 
surat as sjdah dan surat al mulk.". (HR. At Tirmidzi) 
http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php? 
idfrom=1872&idto=1879&bk_no=49&ID=1940 

- membaca surat al mulk setiap malam 

Dari Abdullah Ibnu Mas’ud radhiyallahu anhu berkata: 

<UJl jvldo 4Ul_J3jud_^ (jv3 GS 3 1 jjaJI v-jliiC qo Lgj Cl >3 3^ ^ ^JloJI O^jj CsSJI «IIjIjJ Ij3 qo 

v_j0oI3 JK\ «tliJ ji (jv 9 tgj Ij 3 o° 0 j3 ^ ‘Cl>3 ‘^ajLoJI LqJjQuujJ f>Lj$ 
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“Barangsiapa membaca tabarakalladzi biyadihil mulk setiap malam, maka Allah menghalanginya 
dari azab kubur. Kami dahulu pada zaman Nabi shallallahu alaihi wasallam biasa menyebut surat 
Al-Mulku dengan Al-Mani’ah. Sesungguhnya ia benar-benar berada dalam kitab Allah, la adalah 
satu surat barangsiapa membacanya setiap malam maka dia telah memperbanyak pahala dan 
memperbagusnya.”. (HR. An-Nasa’i) 


Dari Abdullah bin Mas’ud radhiyallahu anhu dia berkata: 


i dioJI 6 j 3 juj (ju Lo jdc J 3&9 0jj9 jvS JijJI ^ 3 J 

p 6 j3juJ (JU I jSJ 1 JjJUJ (JvJjS 1)0 jJc (Jjjll :J3^j 3 _ 4jLu : Jll 3 I _ 0_pt*Z3 Jj3 [JD JU 3 J 
jjjLll 6j3juj <ju I_>qj q(5> 1 Jjjluj jJj9 Lo jdc pJ J*ul '.IjofiuS 
v_yLl 3 jK I <011 jv9 foljii \ja _ JLLoJI :&lj 3 lll 33 33>3 < jjiJI o*? ^ajLoJI <j^3 :Jli. 


“Seseorang dalam kuburannya didatangi, la didatangi pada kedua kakinya. Maka kedua kakinya 
berkata: Tidak ada jalan bagi kalian lewat saya. Karena dia biasa shalat malam denganku 
membaca surat AL-Mulk. Kemudian ia didatangi melalui dada, atau dikatakan melalui perutnya. 
Maka perut atau dada berkata: Kalian tidak ada jalan melalui saya. Karena dia biasa membaca 
surat Al-Mulk. Kemudian ia didatangi melalui kepalanya. Kepala berkata: Kalian tidak ada jalan 
melalui saya. Sebab dia biasa membaca surat Al Mulk denganku.” 


Ibnu Masud berkata melanjutkan: “Surat Al Mulk adalah penghalang yang menghalangi seseorang 
dari azab kubur. Surat Al Mulk ini dalam Taurat dikatakan: Barangsiapa membacanya pada suatu 
malam maka dia telah memperbanyak pahala dan memperbagusnya.” (HR. Al-Hakim ). Wallohu 
alam bis showab. 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss. ktb/824394604250016/ 

3468. SUNAH MEMBACA BASMALAH WALAU MEMULAI 
DARI TENGAH SURAT 

PERTANYAAN: 


> Allahumma Sholli Ala Muhammad 

Assalamu alaikum! Apakah memang disunahkan membaca basmalah pada pertengahan ayat? 
Maksudnya imam ini melaksanakan tarwih pada rakaat pertama surah panjang dan rakaat kedua 

juz amma. Dan ketika selesai salam dan kembali bertakbir dan shalat tarawih 2 rakaat lagi. 

rakaat pertama lanjutan surah panjang (apakah pada lanjutan ini disunahkan baca basmalah??). 

JAWABAN : 


> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb, tetap disunahkan membaca basmalah walaupun memulai dari 
pertengahan surat,sebagaimana telah di nash oleh imam As-syafi'i dan di nukil oleh syeikh 'Ubadi. 
Wallahu Alam. Referensi: 

- Al itqon fii ulumil qur'an : 

JjL CJ 3 T 4Jolull jdc 4ks9L>joJI :4 ILjjo: 

Sjb q 15> L^ lili <4)1 Lgjl jdc cLolaJI 3^1 oi sDsljJ L>3") J 3 I 4JjqIjjJI jdc J 09 IS 3 J 3 
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Cs^t/aJI <& LojS ^s9l2jJI 4 jIC u-cu .Uojl a o^j 6j3juj c S! vjo IjS qJ 9 iJjjiS^ll SiC ^joiiJI (juOOjJ. 


6 j 3 juJI OcIjS Ji9 ^IouujjJI bslji)! 

oljfiJI i>cl_>9 Jj 5 c liobujjJI OsIjS fS>> L 0 I 3 

Jl^l 4ajj\ LflJs : 

jjc _ 6 j 3 juJI J 3 I yofcj 0 I : jJ 3 ^!I 4JbJI 

fojic 3 bl^oJI (jv9 j£ J 3 I ijv9 ftlalnJI bslj| " : 4jl jdc 4aj)ll g-cu Xi3 _ bsl_>i bj^ 
6 j_ 9 juj J5> J 3 I ks3 4clujjJLi oL fJ lij (LoSlj jjiicl cLolaJI ,j^sj qI jOb» l$jic Jo9Lxj qI j 3 

I^cSj ^!": Jls bj^uj J 3 I LflJcljS <UJl 4o_; ^jq>I P Lo)!l JLj LoJ 3 " bsljj jp .". 

_ 9 iS > 3 _ bj 3 JujJI sljjl jvS q_ 9 ^j J : «Uilill 4JbJI 
J^ 2 j _ clLclujjJI JV9 ijool pLo}U JjS i Lgj cl^uj^ll qo gJLo cljl jdc cljill 3 cLolaJI j 3 ^j 0 l>JL 9 _ JI^ujJI J>o 

^ iSihaJI JoJ 3 1 ". (jjjIj ^ " ! Jll ? Is> 3 __>qj bj_ 9 juj (ju 6 aj ija Ij9 oji ■ - Sj 3 **JI J 3 I L$c:y ^ i ‘ll^ 

bj>JI sGj! jvi I^LcsJjujI cUJl °jx>j j^LiJI. 
«uL>Jjuj <UJl jdc i_ 9 aj jJjcwd ^lLouuuljJI lal_>iiLuj juJJ <1011 q!£ ISj ^JjOuujjlIIj slijij^ll SS>bj 3 ! clJiOl Jli 
bSlsLLd^l xl> oL^I oSa _A>S isS LoJ { olls Liil iSSJI 3ii> 3 }: aJ 3 9 3 , { 4cLUI Jc Sjj 4jJ| }: 3 po 

^liaiiaJI ijJ] jjjoSoJI £ 3 ^ j 4cLJjJI ■ 


bsljj bj^uj clijjl yjS Lgjsl,j9 ! 4 jJIjJI JbJI i 
dJs 4a>lj£ JV9 sl^iJi 3 cLoJaJI v-iicij ^Kj . 
J JijJJ j>>j ^J 3 il[ bj 3 uJ 3 JSi^l bj ^uj «t 3 ! «LUl ^xi>j J3ua>I 4 jjI Jp ^Jjludjo jvl J lio 

fllill J_ 9 jujj i-jLx3dI ^lilc goi>I Lo jJ| oljill (jv9 j^jjj ! jul Jli ^Dl Lo^Jjj 

uydiijj ^ 3 ^49 SI ji (JLj 3 <ulc 4 jI . 

bsljj bj^uj clilil JV9 LgJsIjS ! feil^l JbJI ! 
Cs 3 LS3JI Jl9 " : Jli9 (52 / 1 ) ‘U^iiaJI iS 3 llaJI &S jvjOluJI ^1 «JJS Jaj Lo^ JJS \s& clj&ll vJJjjil isi9 
4 jIc S^ 3 i5.Scsj ^1 Loj JSJ LqJ 3 I 3 tjjliil ^jj Jj 9 3 gUoIjjJlj bjcljii bsISjjl 1 >jjj 4j\ jvS Ciiii : bsIJaJI ^oljI 

(jypiiioJI vjJls/oJI s| ( t-jl>zJJ ojS^II ^ 4aljijlj J 3 &JI 0 I isi ) «lS 3 ^l 3 fi> 3 ( cljill QJ 0 isi ) CSjiaSJI 

ysS ujdll Lo ^SojiiJI p^jLboL Qja9LLoJI jJc JoJjjJI Lg_i9 3 , tjjjjJLi cJjj ^ qo , I^J 3 4oJjjJI JJlJ 
jjii LoJ LgJ 3 l ys3 Lo^ Lgjliil JV9 «uoJjjJI J P Jo9, Lpliil jvl bijic . 11 

iSjAII «UgiiaJI i5 3 Liill ) 3 ( 253 / 13 4^iiaJI clC^uj^oJI ) 3 ( 325/ 2 gJio «UCjjiJI ljI^I ) jJcul 

1 /52). 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/820593281296815 

3512. HUKUM MENULIS ALQUR*AN DI TEMBOK MASJID 
(REVISI) 

PERTANYAAN: 

Assalamualaikum. Saya mempunyai seorang teman, dia seniman kaligrafi, dia bertanya pada 
saya, Apakah kaligrafi yang ditulis di dinding dari sebagian ayat Al-Qur'an di hukumi Al-Qur'an? 
Terus bagaimana hukum memegangnya ? Mohon penjelasannya nuhun. (Sya'ban El-sanoe) 

JAWABAN : 

Wa'alaikumussalaam warahmatullah. Menulis Al-Qur'an di tembok hukumnya makruh walaupun itu 
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tembok masjid. Hukum menyentuhnya juga boleh bila di tulisan Al-Qur'an tersebut bukan 
disengaja untuk dibaca sebagai Al-Qur'an. 

Musyawirin : Ghufron Bkl, Santriwati Dumay Dan lain lain 

Referensi: 

- Al-iqna' I / 90 : 

032JI 3 ixlbJI J3 >j 3 dJi 3>J 3 pl&Jo 3 ljLj 3 ^XujnJ 3J3 JouL> jdc oljiJI 0 _>£j3 

plakJI 

"Dan makruh hukumnya menulis Al-Qur'an pada tembok walaupun itu tembok masjid, pada baju, 
makanan dan semisalnya. Dan boleh merusak tembok yang ada tulisan Al-Qur'an nya, memakai 
pakaian dan memakan makanan yang bertuliskan Al-Qur'an". 

-Al-Bajuri 1/117: 

Wnv«s,3»LJI 

i_u>U 3J3 lgj 3 P3JJI3 qo ( s^j l$jic juJI «—jLijJI (jdoJ J>j3- 

"Dan diperbolehkan memakai pakaian yang bertuliskan sesuatu dari Al-Qur'an dan tidur 
dengannya walaupun bagi orang yang junub". 

-Al-lqna' 1/104: 

I3 JjjjJJ 'Mjud oljiJI cjui Lg _|3 i_u£j 49 j3 ^3 4qjj0llIIS 4 *jdl_pJI jjz J Lo LoI 

clj^( LqJjcL> ^3 Lgjyjjo p>>J }l 9 p£>l_j2Jl3 Lfljlc juJI e jJj I3JI2J Jibl b 4493 J 9 _>a jJj lilj£ 

Jsp. N ^ 1 ] L^iukj3 j3>>JI 4 jL£ Ojl43 KjipUI jJb 4 k 9 b»joJlj L@JjoL> jjoIj ^3 4 j^!I Lujj el^ 4 nK 

D3>j 3! laoui Lfljic 


- Roudlotut Tholibin I /116 Cet Beirut: 

v jlku>Jl3 ! P lakll3 < 4 oloaJl 3 i LjLill3 < 4 j^obll jljiiJI QJO CvJVjuJ 4 j 1 c i_u£ Lo L0I3 1 

34I vjjjiall bixiC3 QjjJlkJI 4*r>3_; jJb 41 ol> ^3 ( <Lujjo ^3 i J3*^3^lI3 1 4 iiaJI v_u$3 

1 S 33 JJI 

"Adapun sesuatu yang bertuliskan sesuatu dari Al-Qur'an yang bukan tujuan untuk dirosah, 
misalnya pada uang, baju, serban, makanan, tembok, kitab kitab fiqih, kitab ushul, maka tidak 
haram memegangnya dan juga membawanya menururt pendapat yang shohih". (Roudlotut 
Tholibin I /116 Cet Beirut). Wallohu Alam Bisshowab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/819144611441682/ 

3591. PAHALA MEMBACA AL-CHJR'AN DENGAN 
TERBATA-BATA 

PERTANYAAN: 

> Soleiman Irfan 

Assalammualaikum, mau nya, hukum membaca al-quran terbata bata kadang ingat huruf yang ini 
kadang lupa huruf yang itu apa kah dosa, mohon penjelasan nya 


v.islamuna.info 




AL-QUR'AN | 285 \ 


JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Pahala membaca Al qur'an bagi yang terbata-bata dalam kitab syarah nawawi alal muslim 
dijelakan: 

(jl^iill Ij£j VS 2 JI 3 ijj^jJI bjiUl ^0 (jljiilb jibloJI ftljujj 41ll 4Lll ijB oJli '^LuLuLc 

‘ 1 ' " oi^a Jjl2j 4 j 1 c 3^3 4 jS gJs&uj 

Aisyah radhiyallahu ‘anha meriwayatkan bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda : 
“Seorang yang lancar membaca Al Quran akan bersama para malaikat yang mulia dan senantiasa 
selalu taat kepada Allah, adapun yang membaca Al Quran dan terbata-bata di dalamnya dan sulit 
atasnya bacaan tersebut maka baginya dua pahala”. (HR. Muslim). 

Penjelasan imam muslim: 

jvS cteisJl) I3 t bsljidli J>\ gljil I jvS SSjjy isJl 3^9 gislu isJl L0I3 

4ii2duo3 . 

Adapun orang yang terbata bata dalam membaca alqur'an adalah yang berulang-ulang dalam 
membacanya sebab lemahnya hafalan maka baginya dua pahala yaitu pahala membaca dan 
pahala kesulitan dalam membacanya. Wallohu alam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/844762525546557/ 

3671. HUKUM MENGHAFALKAN ALQUR'AN 

PERTANYAAN : 

> Andriano 

Assalamualaikum Wr Wb. Salam Ta'dhim buat para ahlil ilmi di group ini. Saya mau tanya : mohon 
diulas sedetail mungkin tentang Hukum mempelajari Al-Qur'an, dan menghafalnya, matur nuwun. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam. Ketahuilah bahwa menghafalkan al Quran hukumnya adalah fardhu kifayah 
atas seluruh umat Islam sebagaimana penegasan al Jurjani dalam as Syafi, al ‘Ubadi dll.AI 
Juwaini menjelaskan hal ini dengan mengatakan bahwa maksudnya kemutawatiran bagi para 
penghafal al Quran tidak boleh terputus sehingga al Quran terjaga dari penggantian dan 
pengubahan.Sehingga jika di tengah tengah umat telah dijumpai penghafal al Quran dalam jumlah 
yang mutawatir maka hukum wajib ini telah gugur dari yang lain. Namun jika jumlah tersebut 
belum terpenuhi maka semua umat Islam dosa karenanya. 

Mengajarkan bacaan al Quran hukumnya juga fardhu kifayah dan hal tersebut adalah ibadah yang 
paling utama mengingat hadits shahih yang mengatakan :"Sebaik baik kalian adalah yang 
mempelajari al Quran dan mengajarkannya". Wallohu alam. 

- kitab al ltqon karya as Suyuthi (1/101): 

gJy 3 >JI Jl§ .lofi>J 4 C 3 giliJI ,jub>>>JI 4 j i4o^!I jdc oljiiJI qI pJbl: 

iisdl lifi) 032 I 1 J ^39 JJij pl9 ‘<-9j,pjJl3 Jj^uljJI <ulj JjjJojj 4J9 I 3 JJI gk&jy qI <U9 JU 20 JI 3 
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jljill pJaJ Jl lOjiJI JLosl3S>3 LdjI 4 xnkj 3 .JUI ^3 njjSLJI 

^nk:3 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/notes/887594654596677 

www.fb.com/groups/piss.ktb/879641715391971/ 

3723. KAPUR BEKAS TULISAN AYAT AL QUR'AN 

PERTANYAAN : 

> Muhammad Hidayat 

Assalaamu'alaikum. Sering sy melihat para guru ngaji di madrasah-madrasah menulis ayat alqur- 
an pake kapur / spidol di atas papan tulis / whiteboard, dan terus menghapusnya.. 
Pertanyaannya : Apa hukum kapur bekas tulisan ayat qur-an yang nempel dalam penghapus 
tersebut ? juga apa hukum kapur tersebut yang berjatuhan ke lantai ? 

JAWABAN : 

> Rampak Naung 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, berkata Ali syibro dan sesuai dengan ibnu qosim atas ibnu 
hajar: hapusan tulisan al quran boleh dibuang ke najis, karena ketika al qur'an sudah dihapus 
huruf hurufnya maka tidak lagi dikatakan al qur'an dan bukan termasuk ihanah (menghina) 

Cu>o loJ 4 j^! ‘ 3J3 jl3>JI < J39I 4 «jL>j jdc j\y> jdc ^ 1J33J £ Jlli 


_fi> I j&lb J^jO ksS 4jiJLjC 


- I'anatut tholibin: 

( Y 'J-r 1 Y JS-i -al -aiL^ -a<j USjl<j . jC-jI ja ILaij^ | jV ja -aj Uaijlj 

UI p. V ' 111 -al ja ILioaU 

Tidak dimakruhkan meminum air leburan sesuatu yang ditulis al qur'an. 

> M Gulam 


(147 u-o / 2 ^) - ^LftjjoJI i^9 ^ljb>ooJI 4a>J 
<do JJ3I Jloil^ LaflJj ^lll qLq!c ^3 LL-o 32O 4 jIc i_ju£ Lo OjSj 3 

4cLzij ^ 3 ^ op» qjo 4jil jJc Jjoiki ^j 4ojvS jjIJI s?^ (jjij-iJIJ j 4>3^°l jJc 
dili 0J9 laiLo jjSJI \jP&& 1^3 ^3^3 pSSJI go JnSJJ C 3 $> qI jz oJs qJ| < JLoJJ 

I0I3 4 jlupJI _pJ 4 ao j3*txjj lap jJj 32O 4j 3 LgJ 3I JLJjP jlij 03^ jvS ISfi>3 jvS u -c>3jio 
iHoj q|3 1 P3>jo Mj-i ^3 p3-zsiia J3>J jdc ISlq_i u-clcsj ^ plc jjoII JloJI 4 cL 2 >^l jibdll 

3 ^ 4 ^° p^jJI oj! 


KESIMPULAN : 

Sisa hapusan tulisan al qur'an tidak dihukumi al qur'an. Wallohu alam bis showab 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/8751 74959171980/ 
www.fb.com/notes/90221 6643134478 
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3725. F Al D AH PENGULANGAN AYAT 13 SURAH 
AR-RAHMAN (ctM ^) 

PERTANYAAN: 

Assalaamu'alaikum. Fabiayyi alaai robbikumaa tukadzibaan. Selain taukid, apakah ada alasan lain 
kenapa ayat ini diulang-ulang ? Dan kenapa hingga 32 kali ? Mohon referensi dari berbagai 
sumber kutubut tafaasir. Terima kasih. (Ismiy Qoblu) 

JAWABAN : 

Wa'alaikumsalaam. Pengulangan tersebut selain untuk taukid (menguatkan), juga untuk 
mubalaghoh (nemen-nemeni: jawa) dalam penetapan berfaidah menunjukkan banyaknya nikmat, 
memisah antara satu nikmat dengan nikmat yang lain sehingga mengetahui berharganya nikmat 
dan mencela terhadap yang mengingkari nikmat, juga supaya tidak lupa. Wallaahu Alam. 

Referensi: 

- Tafsir Ourthuby 

Dia jv 9 jjjlills i 6 _p 9 Xij 6 _p 9 Jjli .S&j JS jv 9 d qJ 9 i qLo£j LoSjj 6 _pi 9 iSL iSl qLj 3 Sj LoIjj c^ll iSLi 9 
(jJlszJ c UJl (jj ! juIiiJI JlSj . JjJi v 3Jbs jdc Loj pq.jJc 4 >>JI 3 L>jI 3 , jjjiuJI &3 4 aJljjoJb ^LdJ oL^II 
qjj 4 Lr>l 9 L$Ja>3 L^-03 ^oaj3 <&> S-uI pii < oc^ll 4 iil> j&9 , ocLoaj 6j3jujJI Dia 

Ijji 9 pjl : Ojljy3 3S>3 djLjjd <U 9 §jLu qcJ J3iij LoS i L$j p^2jJI jdc p^jjJ 

? ! lia jSjloI ‘ Jj a^c?o3 6 j3j*^ fJl ! Y lia jliBi ‘ dti jjs3 ^Lobi ^ pjl ! ? lia jljjsl ‘ djjicb 
^3 ^ pd Oul£ c kosu fd . Jl 9 . I^b Jio <s3 jjjlill3 ! S' __djj 9 l i djloi >9 fjl 

cj 9 j io Lo jj^u-cJI osdoflj 'l : JI93 dLJ dLJ dLJ 4 oLjjo oj£ qJ LolLjjo jJjiiij IJL93 

jjjSjJI . J«<oaJI qj (jijua>JI JI93 jj3 jjS jjS 0 jj 3 bjj ^jLj O 0 ^b _>"J J33 O 0 dILuC 

<bcdJ ^^3 ! daail bjb . 

- Kitab Tafsir Al-Kabir Imam Fakhruddin Ar-Razy : 

J&9 6j3jujJI : ( isli9 c^ll LoSjj oliiii ) Djjo Da j Djjo LoJ Ljj qI dii Dj3juJI 6j3juj jL@JoJ <lugJI • oia>3 

6j3jujJI 6j3juj jL$lbJ ^q>jJI 

- Kitab Tafsir Al-Qurthuby : 

jujiiiJI JL93 . v 3i> jdc ^Q.a93 Loj p$jJb <t?oJI ibob 1 jjjilJI «InJLuoJI3 ^dLll oL^II oiS> jv 3 jj_dlll 9 

; 1^-03 «Loaj 3 1^03 S-uI pii i Os^ll ‘liibi <. ocLoaj 6 j 3 judl oia &S jJlaJ <UJ| 

0_djj3 Ojilj 33)3 djL^J «U 9 gjlli J3fiJ Lo^ 1 I^j p&jjsuj) pdll jdc pg.gjjjJ olinaj qjj 41*^19 l§Ja>3 
: ‘ «iL O^C 5 C >9 6 j 3>^3 pJI ! S' lia jSusl ‘ dtijja 9 )loL> pjj ! ? lia jljjsl ‘ dmcb IJjii 9 q£j pjl 
fd pd CjjIS 4 naj fd ! Jl 9 . lia Jio jy 9 o jua> ^ ^ ■ dLdoc >9 ^t>lj pjl ? ! lia jSjiisI 

o 9 jJo Lo Jjjjwdl oakflj : j>\ JI93 dLj dU Aoi qjo dU «ioJjujjo ou£ 0 j LoJjujjo (jJji&j : _>>I ^3^3 fd 
jjjSjJI . J.ioaJI qj qjjuj^JI JL93 jj3 jj3 Jj3 & jj3 O^ O^® 11 ^3 J3^ O 0 dILiuC 

4>>JJ li&bs < diail b Jo . 

- Kitab Tafsir Al-Baghowy: 

Ijjjiii 6j3*dl oia &3 «Ij^I oia jj^ 3 . 0j3&dl sLi^ll oia qo ^jjj 1 o^liuJI L3-1T ( oliiii LoSjj s^ll iSLi9 ) 

qjj J^02 J3 Oc^ll ^LzsJI jdc iiaj 1 ys3 o^l 6ilc jdc Lgj _>diilJI jv 9 I^u^Ij3 «loaiU 

Ijjii 9 q^j pjl : lajilj3 lajSjj 3a3 iSiL^Li ^ulc gjb3 ^ulj o jua> l J3^ ‘ bdc p^jjj Loj oJioai 
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lifii Jtiio3 ? lift djjja 9 ? loL> db pjl ? lift jSjjsl bb_>C p£j pjl ? lift jljjsl dLuicls 

\jJjSJ pjud> p}l^ <sS gjLj _jljSjJI . 

MUJAWWIB : Dik Ibnu Al-lhsany Rinduku, Mas Hamzah, Ical Rizaldysantrialit 

Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/879452345410908/ 

3726. FADILAH AYAT & .... <> J>-j 

PERTANYAAN : 

> Ibu Af-idah 

Assalamu'alaykum... 'Afwan, adakah fadhilah khusus dari Surat At-taubah ayat 128-129 ? Karena 
saya mimpi disuruh membaca ini, sebelumnya terima kasih... 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam warahmatullaah. Dalam Kitab Mujarrabat Ad-Dairabi Al-Kabir, karya Syeikh 
Ahmad Dairabi, halaman 42, cetakan Mathba’ah Musthafa Muhammad, Mesir, diterangkan: 

(jvS Ojoj p3J p 9 Lofttjii q a I jJ| po pi>clS Si] jucl pu/)!l pulft p03 

^^3 4 lc 401 jJLd 4 Lc LoS pjjjl dJJ> 

Diantara khasiat dua ayat ini maksudnya LAQAD JAA'AKUM s/d akhir surat, bahwasanya barang 
siapa membacanya pada satu hari maka dia tidak akan mati pada hari tsb, sebagaimana 
diriwayatkan dari Nabi shallallaahu ’alaihi wasallam 

poJlIdJI CjuiSJI lift 3^3 UJi Jio 41 40 jvS Iftl^ ob pJi JOb p] 4 bj 3^3 

Dalam satu riwaayat, dia tidak akan dibunuh, dan tidak akan dibukul dengan besi. Jika dia 
membacanya di malam hari maka sebagaimana yang disebutkan diatas (maksudnya dia tidak 
akan mati di malam hari tsb). Hadits inidituturkan oleh ba'dhushshalihin. Wallaahu a’lam. 

> Ghufron Bkl 

<Uc 401 ijwbj jubsjJI £uiOI p£ 

j.Q.hJI b^Lo iaj 3 5 j*^JI b^Lo iaj bpo (.p 5 Ljiul po j p£cL> 4 l po 

b^Lo ia j 3 bL>ill o 30 Ojoj pJ(b_>o) j^oall b^Lo iaj 3 bp>^!l 3 LiiJI bLpJI jv 9 4 Lii 3 4 jJ 9 Lpl (bpo) 
jjoI (bpo) >>11 3 juzilaaJI jb£ po (bpo) cLiall b^Lo iaj 3 4 oliijjuj^ll jjj (bpo) i_jjaoJI 

iic iaj 3 l$jJc ^li Lo 4 lud pxwp.ll gx> (Lajjuj)jioaJI :uc b^Lp iaj 3 ^jJbUI u 9 p> 3 jjjJI 

olsLi (b_>o o3iud 3 4 lud) Li^uulJI b^Lp iaj 3 Iftljii Jp^!I jvjoall po 401 «UloI (bpo pj_>idC 3 ipJ) 
b^Lo iaj 3 4J3Ci OjjjxLujI (bjjo pj jjPC 3 4-iLoj) cliLuluj^il b^Lp ia j 3 ^Ipo^ll jjLu po 4 jij jvi 401 
3 4J3C jv 9 400 LoJI CjjI^ ^i^OI bjL>luj^!l iaj 3 4 iSjj 3! <UpJI *s 3 Diaiio iSjj Ojoj pJ (bpo) _>>all 
^li Lo J^l o° (o>° 3 Lauji) 4 aoc>JI b^Lo iaj 3 qLoj)!I 03^» j)jj 49 b isi iaj (bjjo) 

( lili )clj3ijlc p3j jv 9 3 bjii^l 3 LjiJI pfi> ota^ 3 Oijj 401 i>l (bjjo ojL*j 3 4 jLo Cj^li) ci 9 _>c ^3 j pi 3 bjic 
1^)1 j 9 3 DjjS jyi JLujj pJ ( 4 jLouujjOl>) jliaij vJLzoill 4 J 3 03SJI po jl jj^b ‘lub 3 AjoiiJ 

poiia>j p3ill ide (bpo) 3 L^jIc p.3li Lo cjui Oj*Aj 3 oli^ll po Jiai» (bjjo)clujjo 3 (bjjo)^b*r> 
pJUo 3I po i_ 9 L> po 3 £3 *jj po Jca> i>l jdc L&ljS po 3 lijl sjui 0 ? >*A! 3 ^LuzdJI *J| ols^l 

po 3 pJlaJI jjP 40 l ola^ bj3_>C iic 3 u^ioPjJI ^3!^ iaC (b^b)3 «Djo iia>j 9 Lfi>l_>QjJ 3 «LjIj jdc Oij g*A;J 9 
LgjjLi^ 4 i_j jjh OjaP 4 c iSl jdc (lai*jj) 3 ^ud <U 9 iaju 3 pxuJI po Jda> 4 ao> (b^li) lfi>l Ji 
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qjj^j) l&ijii 3 03JbsJI Jbii qo 3 41 p. go jyilu cLb^ll J 4 c jdc ( 4 jLo) OJjS q| 3 (lajLuu) 

oLLII Ja>l ijjo 3 jiilkJI Jfi>l qo 4j9 v_9_>*zOjj 3 :&2j ^ 3 hj| (j-Ojjoj Oj^u-o jdc Oij 3 (LoJf 

pj 4J3C jdc (6 jjo jjJjC- ^>1 3 4 jLo) IfiiljS 3 41 p» 4 JJlj gjjuolo jJb (qjjujj 3 4 Xuj) Lfi>l _>9 qo 3 
JjobJI jdc laljS qo 3 6^3 ij 3 3J 3 4 oalll iiiaj pJ J^I Lfi>I _>9 qo 3 4J32JI jdc Lsljijj pb Lo M 

laljS 403J ij 3 O^LpJI ^abj qo 3 bJLo 2J3JI q3$j 3 olftl vjo ^3 3 juS) Ciksb» (L03J Qjajjl)(6jjo) 
4 JJl 4 ka> «lujij jJc Ifiiljiij 3 4 jujIj jJc o^j jSLjjoJI g*^i>3 q| 3 4 iJl 4 ka> (6jjo jA iC i 5 :c>j) ^3-JI ^1C 

3 Lfi>I_>oj pb Lo Cj^oj 6jjo 3J 3 4 LJJI 3 p>3jJI ij 3 Lfi>I _>9 vjo 3 u-oIjjo^II ioa> 3 0_>iuj ^3 O3JOJ ^1 g>jj 

«ill 4 ka> JLo jdc laljS qo 3 g>_^ O3JOJ ^ 3^ Cilflll qo 4 JJl 4 ka> 4 jJb Isljij q! I^Ljjo £03 qo 
3I 4 Jsl 9 jdc laljS QO 3 gjjQ>JI 4 JJI iiib» 3I 4 jj 3 3I 4 jjiuo 3I oLIujj 3I jb jJr: l&ljii 3 3 

3 4 luj) laljS q| 3 4 o)LjJI 3 j*ruJI jjj ^ sliiC^I Ojoj^jI (6go (JJI) 633^ jvS IftljS jjo 3 cOJl I QUo-^ di 10..1 
J3J0 q31o3joJI gxll 3 ^l3j^ll 4 oii>j (laJI qjju**j) 03l> ^3 qjs 3 4 JJLi olabjl iuujai j b jdc (6 jjo qjjjuj 

'l 3 §jjOl> (j 3 J3I2J 3 Ifi3! Ic3b OjjbJI 4 J 3 gJ^bJI 03^ j 3 JLi 9 ) 1 I 4 J q3^j 3 4 jLp 

oljj 3 piuj 3 4 jJc 4 JJl jJ*zo julll 4 pj 3 0j4> b3a9 3 Lijo X IfiJ^ljS jj£l qo 3 v-jlbo 4 jIc ija^zoj 

Lo JLiy 3 piuj 3 4 jIc 4 JJ| jy-bo julll ^jj 3 41 li obscsJI Jlj 41 uj vjjajjl I^jIc p3b qo 3 v jp» 3 C33 ^3 

Ojjjj^aoJI 4 JU 


Dinuqil dari kitab: 

4xubaJI u-ogsJI 4 jI 

jujj 3 juJI jdc 3 jI iS^jjuJ 4 jjL>jJI 4iij_>bJLi 4 jj_>jJI 4ja>Lo SjboL 4jjls_jaJI gjlibJI JJ9 ^ 3 x 1 ^ (jdjl_>C 6 clj| 

jJjiisull 


Fadilah membaca ayat Al-Hirsh (QS: At-Taubah : 128 - 129) 

(juLuoS I3J3J qJ^ (*) v_9 3 CJ ojjjoJjoJLj ^5ulc (j-cujS pOC Lo 4 jJc jJ_>C ^buiuT go J 3 *jjj SiO 

pLbaJI gjjiJI Cjj 3^3 0E3J 4 jld 3^ «J| ^ ^Ijl 


Dari Asy-Syaikh At-Tijani Radliallahu 'Anhu : 

1. - Barang siapa membaca ayat ini satu kali setelah sholat Subuh maka Allah akan menjaga 
hatinya 

2. - Barang siapa membaca ayat ini satu kali setelah sholat Dhuhur maka Allah akan 
menghidupkan dan menetapkan hatinya (dalam keimanan) di dunia maupun di akhirat 

3. - Barang siapa membaca ayat ini satu kali setelah sholat 'Ashar maka dia tidak akan mati 
seperti matinya orang kaget 

4. - Barang siapa membaca ayat ini satu kali setelah sholat Maghrib maka dia akan diberi 
istiqomah (dalam beribadah) oleh Allah SWT 

5. - Barang siapa membaca ayat ini satu kali setelah sholat 'Isya maka Allah akan menjaga 
dirinya dari penguasa lalim 

6 . - Barang siapa membaca ayat ini satu kali setelah sholat Witir maka Allah akan mencukupi 
perkara rizqinya dan ketakutannya terhadap makhluq 

7. - Barang siapa membaca ayat ini tujuh kali setelah sholat 'ledul Fitri maka Allah akan 
menjaganya / menjauhkannya dari bencana sepanjang tahun 

8 . - Barang siapa membaca ayat ini dua puluh satu kali setelah sholat 'ledul Adha maka Allah 
akan menjauhkannya dari kebutaan sepanjang tahun bagi yang membacanya 

9. - Barang siapa membaca ayat ini enam puluh enam kali setelah sholat gerhana matahari 
maka Allah akan menyembuhkannya dari segala penyakit yang ada di tubuh 

10. - Barang siapa membaca ayat ini dua puluh delapan kali setelah sholat lstisqo maka Allah 
akan mengabulkan doa doanya 

11. - Barang siapa membaca ayat ini satu kali setelah sholat fajar maka dia tidak akan mati 
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kecuali sehingga melihat tempatnya di surga atau dia melihat surga 

12. - Barang siapa membaca ayat ini satu kali setelah sholat Istikhoroh maka akan senantiasa 
dibantu oleh Malaikat 

13. - Barang siapa membaca ayat ini satu kali setelah sholat sunah maka Allah akan emberina 
rizqi kepadanya bisa merasakan manisnya iman 

14. - Barang siapa membaca ayat ini tujuh puluh tujuh kali setelah sholat Jum'ah maka Allah 
akan menjaganya dari makan makanan haram 

15. - Barang siapa membaca ayat ini tiga ratus enam puluh kali pada hari 'Arafah maka Allah 
akan menuntunnya dan mencukupinya dari kesusahan dunia akhirat 

16. - Barang siapa membaca ayat ini seribu kali pada hari 'Asyura maka akan dilayani oleh para 
Malaikat dan Allah akan memberi rizqi bqginya dari segala arah 

17. - Barang siapa membaca ayat ini lima ratus kali pada malam Nishfu Sya'ban maka dia tidak 
akan ditanya oleh Malaikat Munkar Nakir 

18. - Barang siapa membaca ayat ini satu kali pada pagi dan sore hari maka Allah akan 
menjaganya dari segala mara bahaya dan tidak akan ada yang dapat mencelakainya 
selamanya 

19. - Barang siapa membaca ayat ini satu kali setiap akan tidur maka Allah akan menjaganya 
sampai pagi dan tidak akan ada yang dapat mencelakainya selamanya 

20. - Barang siapa membaca ayat ini untuk seseorang maka Allah akan menaga orang itu dari 
segala keburukan 

21. - Barang siapa membaca ayat ini dengan meletakkan tangannya di kepala maka Allah akan 
menaga orang itu dari Pencuri dan orang dholim 

22. - Barang siapa membaca ayat ini tiga kali ketika matahari terbit dan ketika terbenam maka 
Allah akan menjauhkannya dari buruknya ilmu 

23. - Barang siapa membaca ayat ini tiga kali pada sore hari ketika hari jum'ah maka Allah akan 
menjaganya dari sihir dan binatang berbisa 

24. - Barang siapa membaca ayat ini tujuh kali ditulis untuk menyembuhkan berbagai macam 
penyakit dengan cara meminum air rendamannya 

25. - Barang siapa membaca ayat ini seratus kali untuk orang sakit dengan niat yang sungguh 
sungguh dan benar maka akan sembuh seketika 

26. - Barang siapa berkholwat dan membaca ayat ini tiga puluh ribu kali dengan meletakkan 
tangannya di dada maka dia tidak akan sakit selamanya, tidak akan kelihatan 
penglihatannya, tidak akan ada yang bisa mengganggunya baik itu ahli dhohir maupun ahli 
batin 

21.- Barang siapa membaca ayat ini enam puluh enam kali kepada orang yang terkena bisa 
binatang maka akan sembuh seketika 

28. - Barang siapa membaca ayat ini seratus sebelas kali kepada orang yang menangis / 
meratap maka tidak akan kembali tangisannya / ratapannya selama dia membacanya 

29. - Barang siapa membaca ayat ini ketika makan maka tidak akan hilang nikmatnya walaupun 
tengah berada di padang pasir 

30. - Barang siapa membaca ayat ini sekali selama empat puluh hari kepada orang hamil maka 
akan dijaga ibu dan kandungannya, dan setelah lahir akan menjadi anak yang sholih 

31. - Barang siapa membaca ayat ini sebelas kali ketika mimpi buruk maka Allah akan 
menjaganya 

32. - Apabila seorang musafir meletakkan tangannya di kepala lalu membaca ayat ini maka Allah 
akan menjaganya datri segala macam keburukan sampai dia pulang dan dijauhkan dari 
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segala macam penyakit 

33. - Barang siapa membaca ayat ini siang dan malam walaupun hanya sekali maka dia tidak 
akan mati selgi dia tetap membacanya 

34. - Barang siapa setelah membaca ayat ini mengantar musafir maka musafir tersebut akan 
dijaga dari segala macam bahaya dan dia tidak akan mati sehingga pulang 

35. - Barang siapa membaca ayat ini untuk harta benda maka Allah akan menjaga harta tersebut 

36. - Barang siapa membaca ayat ini untuk rumah, atau kebun, atau desa, atau kota, atau 
benteng maka Allah akan menjaga semuanya 

37. - Barang siapa membacanya untuk kafilah atau perahu / kapal laut maka Allah akan 
menjaganya 

38. - Barang siapa membaca ayat ini di tengah peperangan maka musuh akan lari dan diberi 
kemenangan dan keselamatan 

39. - Barang siapa membaca ayat ini enam puluh enam kali kepada api yang berkobar maka api 
tersebut akan padam dengan idzin Allah SWT 

40. - Barang siapa membaca ayat ini tujuh puluh ribu kali ketika kholwat maka akan mendapat 
khodam malaikat dan jin mukmin selama hidupnya, diterima dihati semua makhluk, semua 
akan tunduk kepadanya, disembuhkan segala penyakitnya, dan diberi kemudahan segala 
urusannya 

41. - Barang siapa memperbanyak membaca ayat ini tanpa dihitung, baik ketika berjalan maupun 
duduk makan bertambah tambah kebaikannya, dicintai baginda Nabi SAW, dapat melihat 
baginda Nabi SAW setiap saat 

42. - Barang siapa selalu membaca ayat ini selama empat puluh tahun maka hilanglah hijab 
antara dia dan baginda Nabi SAW, dan memperoleh derajat sebagaimana yang diperoleh 
para shiddiiqiin. Wallahu Alam 

Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/880881435267999/ 

3727. HUKUM MEMBACA AL-QUR'AN TAPI KURANG 
FASIH 

PERTANYAAN: 

> Ojoo Tuakookk Jenengku 

Assalaamu'alaikum. Selamat malam semua..saya mau tanya nih ustadz.. Bagaimana hukumnya 

membaca Al-Qur'an tapi bacaannya tak begitu fasih...apakah kita berdosa..??? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalaam. Hukumnya berdosa bila sampai merubah makna, dan bila tidak maka tidak. 

Referensi dari kitab Nihayatul Qoul Al-Mufid halaman 24 : 

3 I o&ji jdc i_j 91 sj 3 <da9 jJc i_jbj lo 3 fi )3 jJj ^J 3 >ill plc vjl plcj 

iiibsj Lo 4 cLuzoJI -lili J&l MC JjjOUI jJc jjsij' 3 gjiij 3 Lo 3^3 

pLci)!lS iJ3^aJI <s 3 cLolaJI 0 Lqj 9 b pjLd juaoJI iLdjj 3 jujuoJI jjjszj i_99__pJI 

Y1 : : ijfijoJI J3&JI 4 jL$J . ^jj^LiaJI jLl>l jdc pjL ^3 v 3j9>lJI 3 I3 cLi>^iI3 

"Ketahuilah bahwa sesungguhnya perkara yang wajib dalam ilmu tajwid terbagi menjadi dua 
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bagian: 

1. Wajib Syar'ie: yakni berpahala jika dikerjakan dan berdosa bila ditinggalkan 

2. Wajib Shona'ie : yakni bagus dikerjakan dan jelek jika ditinggalkan, dan bagi yang 
meninggalkan akan dita'zir dengan ta'ziryang sesuai bagi ahlinya 

Adapun wajib syar'ie meliputi perkara yang berhubungan dengan makhorijul huruf yang bisa 
merubah makna atau bahkan merusak makna, maka hukumnya berdosa bagi orang yang 
meninggalkannya. Sedangkan yang wajib shona'ie keterangannya seperti penjelasan ulama yang 
terdapat dalam kitab kitab tajwid, seperti idghom, ikhfa', iqlab, tarqiq, tafkhim, dan sebagainya, 
hukumnya tidak berdosa bagi orang yang meninggalkannya". Wallahu A'lam. 

Baca juga artikel terkait: 

3591. PAHALA MEMBACA AL-QUR'AN DENGAN TERBATA-BATA 
Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/880746275281515/ 

3728. DEFINISI MEMBACA AL-CHJR'AN DENGAN TARTIL 

PERTANYAAN : 

Assalaamu 'alaikum wa rahmatullahi wa barakaatuh. Maaf mau tanya, apa definisi Tartil al-Qur 

an ? (Timur Lenk) 

JAWABAN : 

Wa'alaikumussalaam warahmatullah wabarokaatuh. Kata tartil adalah tajwiidul huruufwa ma’rifatul 
wuquuf yang berarti membaca huruf-hurufnya dengan bagus (sesuai dengan makhraj dan shifat) 
dan tahu tempat-tempat waqaf. 


^3^3JI 49_>&o3 v-93>xII -^3^1 ^3^x11 3^>3 JxijXll 

"Tartil adalah tajwid, tajwid adalah membaca huruf AI-QQur'an dengan bagus, dan mengetahui 
tempat tempat waqof". 

- Kitab Nihayatul Mufid AI-Qoul halaman 7 : 


iJ333JI 03 l33_pJ l 3& JjjjXJI 

"Tartil adalah membaca huruf dengan bagus dan mengetahui tempat tempatnya waqof'. 

- Al-Amid Fi limit Tajwid halaman 11 : 

61cIjj 03 julaoJI jjli go folalJI i4jjjloJo3 6^3X1 OsIjiJI 3^9 :JjXb>xll[]B>3 igjjls «—ul_>o Lol 

3S3 :jj3XlILoISj>^!I 61cIjj 03 ujulaoJI go pjiszjJI ««UiJL0J03 6^3X1 Osljill 3^3 :JjjjXJIo&OII 

oLcIjjo go i^Cjjuoj osljill 3^3 :6lcl_>o go 4 CjjujJI3 6^3X11 qjj 4^^310 4 lb>j odjiJI. 

ljjjjiJI lia> v_jjuo> jus >3 

At-Tartil, yaitu membaca Al-Qur’an dengan tempo lambat/pelan dan tuma'ninah, tidak dengan 
tujuan mengajar, memperhatikan ma’nanya dan sesuai dengan kaidah-kaidah hukum ilmu tajwid. 
Wallahu A'lam 
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- Kitab Syarah An-Nail Wa Syifa-ul 'Alil II /145 : 


1 lo ^ T £ .JjJaJI JjjJI 

J>jo jv9 i_9iij qIS q|9 (i_93_pJI qLu 3 L3393JI JjjjjJI q|) pLj$ <ulc 4JJl <UC i£ 9 j 3 

u-oaj Jl9 J>jo jv 9 1J93 3J3 ib3>jo ujoJs ijgjdJI qjjlj pJ ^3 i^j3>jJI jjLjli jol 3J3 ^b>o uudjJb: 

V 3 $Jjj gJasiJ jl 3 I CjSuujj 0 I q 3 ^j 4oK djo ^3 l9_>> ls__p. qjjj 

Tartil adalah menjaga letak waqof dan memperjelas bacaan huruf 

T*AT g-O ) £ jJjujfljJI Jsl jyJuJjO l_9jdd_;l 
sloJaJI jjoI 2x93 '— 33^3^1 49 j ^>3 v_93_>>JI 2J35J 3^3 iJjjjlJI Jl9 «uI <UJl jwbj ^Jb qC i£9j3 

»-_993JI3 2 j 32 ?jJI LqBj 3 JjjjjJI pJaj I3joj3>19 juaoJI I^Bj 4DI p&z>j 

MUJAWWIB : Ibu Af-idah, Jojo Finger-looser ItmyLife, Mas Hamzah, Ghufron Bkl, 
Abdulqodir Syihabuddin Zein. 

Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/880829085273234/ 

3736. HUKUM MENEMPELKAN SETIKER AYAT AL-QURAN 
DI KACA MOBIL 

PERTANYAAN: 

> Raminten Klayaban 

Assalamualaikum warahmatullah, mau tanya : gimana hukumnya menempelkan stiker ayat Al 
Our'an di kaca mobil/ di sepeda motor... ? yang berkenan menjawab, tak doakan kelak masuk 
surga sak sandal-sandale... 

JAWABAN : 

> Ro Fie 

Hukumnya boleh asal tidak sampai diduduki, jika di tempat yang diduduki atau di bagian bawah 
tempat duduk maka haram. 

4 loLdJI (oT^ ) - ^jj^Lioll sLoJaJI 4 oJ^!I [ybsu i£3bi9 u-co^Jj jv 9 Qj2uijluajoJI 4 j2j 

LtDlo 4 £>j 4au£>3 qI£ <b sljjJ 2aj 4>3 jJb q c 19 < l$jJb v_j£j3 4 jb jdc &S vJbuzajoJI Ja> 3J 

^li ^3 p.j> <utc Lc 3 *^> 3 jo i>aJI jL ^3 Jl 


> Ghufron Bkl 

Ikutan nyumbang ta'bir: 

ojjJIWI <ubl: 

Ca>l 9 9 pl J3 >j Jib 3I v-SbsuZ3joJI Ja> 3J LoC jv 9 JI^juJI §93 (o 2 xjL 9 ) 

qI£ 3! i 4 cijjJI qjj3 <Ujj 4 jb>J 4a*d>3 i 4 j sl_pjl 32 J 4>3 jJb qIS q| dLli ^3 JLoj qI jiblkJI qL <UC 
jLd 2x=koJI 03^ . 4 J clj 3 jl dJi 3C3 o^3 uJJ Jjb u° L 9 ^Lo 

ol .'M) ^3 ip .j> i«Uc tc3*d>3jo. 

LINK ASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/893534207336055/ 

www.fb.com/notes/905424009480408 
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LIHAT JUGA: 

www.fb.com/notes/624582367564575 

http://santri.net/al-quran/3512-lain-lain-hukum-menulis-alquran-di-tembok-masjid/ 

3817. SISTEM PENYUSUNAN MUSHAF AL-QUR'AN 

PERTANYAAN: 

> Najih Ibn Abdil Hameed 

Assalamu'alaikum wr.wb. Sebelum penyusunan mushaf utsmani, para sahabat membaca Alquran 
sesuai urutan yang ada sekarang (Alfatihah-annas) atau sesuai urutan nuzul (Al alaq dst) atau 
bagaimana ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam wr.wb. .pengurutan surat tsb adalah berdasarkan perintah Nabi shollallohu 
alaihi wasallam, sedangkan yang terjadi pada mushaf para sahabat yang berbeda-beda urutannya 
itu adanya sebelum pengurutan yang terakhir.dan sebelumnya Rasululloh tdk mngurutkan 
susunan surat, setelah itu Rasululloh mengurutkan susunan surat utk mereka. 

Yunus meriwayatkan dari wahb berkata, aku mendengar imam malik berkata :" sesunguhnya 
Alqur'an hanyalah disusun berdasarkan apa yang telah mereka dengar dari Rasululloh shollallohu 
alahi wasallam." 

Abu bakar al ambari menuturkan dalam kitab ar rod : sesungguhnya Allah ta'ala menurunkan 
alqur'an secara global di langit dunia, kemudian menurunkannya secara terpisah-pisah kepada 
Nabi shollallohu alaihi wasallam selama 20 tahun, surat turun berdasarkan adanya urusan yang 
baru terjadi dan ayat turun sebagai jawaban bagi pencari berit yang bertanya.malaikat jibril 
menjelasakan kepada Rasululloh shollallohu alaihi wasallam thd peletakan surat dan ayat, maka 
urutan surat sebagaimana urutan ayat dan huruf semuanya itu dari Nabi Muhammad penutup para 
nabi alaihis salam dari Allah Robbul alamiin, jadi, barang siapa mengakhirkan surat yang awal 
atau mena awalkan yang akhir maka dia seperti orang yang merusak susunan ayat dan merubah 
huruf dan kalimat,tiada hujjah bagi ahli haq dalam mendahulukan surat al baqoroh daripada al 
an'am sedangkan al an'am turun terlebih dahulu daripada surat al baqoroh karena Rasululloh 
shollallohu alaihi wsalam mengambil urutan ini darinya, Rasululloh shollalohu alaihi wasallam dulu 
bersabda :" letakkanlah oleh kalian surat ini di tempat ini dan ini dari qur'an "dan adalah malaikat 
jibril alaihis salam yang menjelaskan tempatnya ayat. Wallohu alam. 

- kita tafsir al qurtuby (1/64) 

jJ^o - juill 0° CP oK LjJbwoo <ulc 3^) lo jdc qI_>£JI j3*jj »_ 9 lJL q| : piaJI Jfi>! ^ JL93 
ub 1 u-OjaJI JjS 0 K Lojj9 ^3 ^ v-9cw2uo vJ^biil \S$j Lo L0I3 i - pLj3 4 j\z. 4jl 

mS>3 ^3j ■ ^3 Ja9 pJ j3juJI iJbJLj p^J ljj j - pJLuj) «ulc 4DI - 4DI 

j&> 3 . - piuJ3 4 jJc «LUl - <U)I J3JUJj qo <U3gfluuij jlS Lo jJb oljiJI «_9 lII Lojj : J32 j KILo Oaojuj Jls 

4DI - julll jJb JjjS pj 1 cLoluj jJj olj&ll J_>ji ijJLszJ <Ull ol ■ iSjLi^ll jSj 3_iI 

Jjjj> 1J33J3 JLjjj jjiOLudjoJ Lil3> 4^3 1 _>oj jv 9 Jjli 6 j3juJI 1 4 iuu - pJjuJ3 

i vJ3_pJl3 oL^I j3 JI jLajl 9 ; 4/^13 6j3jujJI g^i>3 jJb - pLj3 «Ub 4 ul - 4 ul 
3$3 6_>>3jo i 5 _>>l pJi9 3I 4 oiiao 6j3juj qo 9 ; QjjoJlall <uj 1 pXJI <ulc ojjjuJI pjb> [ jC- 
plaj^l " jdc " 6_jiuJI " pj^iij Jj>JI Ja>l jdc ^3 1 0L0JSJI3 i_93_pJI J4C3 1 oL^I piij JjuuuSl " 1 " 
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J32J qIS 33)3 i lift 4 iC i>l - pJjuJ3 <ulc 4 DI - «UJl Jq ^1 " 6_jiuJI " JLi 9 oJjj " I3 : 

Cj\ji\ jJb v_9sii p)LjJI «lilc Jj>Ci ^ 1^3 . oljiJI qjo li ^3 li£ S- 03 JO 6 j 3 jujJI oift 132 *^ 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/912320945457381/ 
www.fb.com/notes/920297 177993091 

3975. HUKUM MEMBACA ALLAH ALLAH DI SELA SELA 
ORANG MEMBACA AL-QUR\AN 

PERTANYAAN : 

> Alkalamu Pais Lele 

Assalamualaikum. Para yayi piss ktb.... Dah lama gak mampir nih, sekalinya mampir ada 
keperluan....hehhe Bagaimana hukum menjawab dengan lafadh ALLOH ketika ayat Al-Qur'an di 
lantunkan ? Mohon jawabannya plus referensinya.syukron. 

JAWABAN : 

Wa'alaikumussalaam. Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini: 

1. Sebagian ulama berpendapat bahwa ketika dibacakan / mendengar Al-Qur'an dibaca maka 
disunnahkan diam sesuai dengan perintah dalam surat Al-A'rof ayat 24 

2. Sebagian ulama yang lain berpendapat bahwa sebagian dari adab ketika dibacakan / 
mendengar Al-Qur'an dibaca maka kita disunahkan membaca takbir apabila mendengar ayat 
takbir, disunnahkan membaca tasbih apabila mendengar ayat tasbih, ataupun membaca 
ta'awudz apabila mendengar ayat yang disunnahkan membaca ta'awudz, dan doa doa lainnya 
yang intinya membaca sesuai dengan yang didengar. 

Dengan kata lain membaca Allah Allah diperbolehkan apabila sesuai dengan ayat yang dibaca 

Referensi: 

> Ghufron Bkl 

Dalam surat Al -A’rof ayat 204 Alloh berfirman : 

( j 3 jqSjj l 3 i*pjl 3 y l 3 aoLjjli oljiJI CS_>9 N 3 

“ Dan apabila dibacakan Al Quran, Maka dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah dengan 
tenang agar kamu mendapat rahmat “. 

Ayat tersebut menjadi dasar hukum sunatnya diam saat mendengarkan bacaan al qur’an, jadi apa 
yang dilakukan orang-orang yang membaca “ Alloh alloh “ ditengah pembacaan alqur’an itu 
hukumnya makruh, karena menyalahi anjuran agama untuk diam dan mendengarkan bacaan al 
qur’an tanpa berbicara, tertawa atau bersenda gurau. Referensi: 

- Al ltqon, Juz: 1 Hal: 381 

CSjS N 3 : jJIsj Jls OcIjiJI j^juOaj Oj:»JI 3 iaaJJI J Osljil ^Loiuj^l : 4JLuuo 

ftUaJ I 3 JLCJI 3 d I 320 LJJI 9 


- At Tibyan Fi Adabi Hamalatil Our’an, Hal: 92-93 

OjaoLi^jo QjJjtiiJI ojJslall 1 $j 9 JftLjju ^9 ^30 1 qIj£JI 4/ >o^!l ^Ly3 4l juiaj Iqj03 [J *^9 
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M3 jJLszj 4 jI J39 JJJU0J3 <ul| Lo^l£ 6cl_>oJI JV 9 Oj^xll3 J>*All i_jLu>I JJi o 09 
4 j| Lo^JjC <UJl \S^j y aC qjI CP A9^ s?vl °bj bjj -Kjy^S* f>UgJ \^l^>j\^ 4 J I3&ojjujIs v \,T__>oJI CSjS 
pU £ij> jJl&j 4J39 &S jjjujiiJI i_jL£ Oj&> <\sa £jsu fJiy ^1 v jI_>qJI I_j 9 M qIS 

-Tsamrotur Roudloh, hal. 190 : 

oLoJ^I f^J J*^X) J $9 OilaJI 3fi> lo£ 4>3 jJb 4 JJl <UJl 3I i_ub i_ub DcijiJI I320LJ Jls 3J 

Lail oLd^I 0 1 :«_jl3>JI?^3l ] 4 j^!I ... I3L-CUI3 d I 3 S 1 qjjuj 19 ^IjiiJI CSj 3 Iil3[ ijJl&j 4J3&1 j3joLqJI 

^jLqj^{I is 3 Liud qIj£JI Ocljil 0 I plcl . 4 aa>JI l jiuj v ^9 fJ3iill ^L^Jjo j\S lo£ J&JI3 p)KII «iIjjj 

J 3 >l .lfi> j3*Axi iasJJI djJ3 l$J ^laLu^ll LgJuo 

-Tafsir Al Munir, Juz : 9 Hal. 229-230 : 

jdc q! o 0 ^! ddc3 o 3 j ^°3 iJsI>joJI ijv 9 3liall oljiil oLoj)!^ ^laluj^ll djJ I0I3 

03^llJI udjLijo I3 <03^0 jdc \j£>y >J i 4 jsI _)9 \LC q!j£JI £,laLJ 


> Abdullah Afif 

Lihat Ihya halaman 279 : 

jLu 3 >jjoj jjo q| 3 !jiaiudl3 Ici jlaaluu^ slci 4 jL js N3 ty^B 3^ 4 jL _>o N 6cl__>oJI cbiil ^3 
Lol>jI pL^JJI Lj 9 jjl f^JJI c UJLj 332J 4 Jl qL>jujj :J3Cj9 OjIsj 3I 4jLJj dli Jaaj . 3 laL*jl i_93>joj jjo q| 3 . 

- Al-lttihaf IV / 542: 

pLaoj JjJj Loj (Ici jlaalud^ clci 4jL jjo qI3 jj^3 £u*ju gjjjuoJ 4jL jjo N 6cl__>oJI sbiil jv 9 ) i_jb^l qd (3) _ 
JJi J&2J3 ilaludl i_9j3iJ cuL jjo 0 I JL3 3 v 3ioJ (JI3JUJ3 4jL jjo (jl^) jiaiud^ 4j^I 

^3 jj^l «UJl jjjlill S*^>3jo ^3 ( 4 JI qL>jluj) ^JJLujlll J>jo JV 9 (J3iu9) J*ri 9 ^ll 33)3 Lo^j 3I («IjlIoj 3L^J LuuJj 
bj^l p^JJI bjiudl p^JJI bJ jicl p^JJI (Lol>jI p^JJI bSjjl p^JJI) clcdl J>jo ^3 («UJb 3 ^ 1 ) 332JI J>jo 

dJi 32O3 


Dan di antara sebagian adab di tengah tengah membaca Al-Qur'an adalah : 

Apabila dibaca ayat tentang tasbih maka disunahkan membaca tasbih dan takbir 

Apabila dibaca ayat tentang doa dan istighfar maka disunnahkan berdoa dan membaca istighfar 

sesuai ayat yang dibaca 

Apabila dibaca ayat tentang tadlorru' dan doa permintaan maka disunnahakan bertadlorru' dan 
berdoa meminta kepada Allah 

Apabila dibaca ayat tentang ancaman maka disunnahkan membaca isti'adzah 

Dan dalam membacanya disunnahkan dilakukan dengan lisan dan hati, atau dengan keduanya ini 

adalah yang paling utama 

Ketika mendengar ayat tasbih membaca : 

4JI oL>Jjuj 


Ketika mendengar ayat takbir membaca : 


J >I 4jI 


Ketika mendengar ayat ta'awudz membaca : 


4jLi 


Ketika mendengar ayat doa membaca : 

liiijjl p*JJI atau Loojl p*JJI atau U >cl f^JJI atau U>lJ p*JJI atau b>>l p^ill 
Dan sebagainya. Wallaahu Alam [ IT ] 


Link Diskusi: 
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www.fb.com/groups/piss.ktb/88498901 8190574/ 
www.fb.com/notes/934706966552112 

4173. QIROAT CARA MEMBACA LAFADZ '^1 

PERTANYAAN : 

> John Safari 

Assalamu'alaikum. Afwan, adakah Qoul yang memperbolehkan membaca kalimat JUMU'AH (huruf 
'MIM' nya dibaca dhommah) dalam ayat Idzaa Nuudiya Lish-Sholaati Miyyaumil Jumu'ati (QS. 
Jumu'ah: 9) dibaca dengan JUM'AH (huruf 'MIM' nya dibaca sukun) di saat membaca Al-Qur'an ? 
Atas jawabannya syukron 

JAWABAN : 

> Muhib Salaf Soleh 

Wa'alaikum salam. Ada 3 qiroah dalam melafadzkan kata 4&o>JI 

1. Dibaca dommah £ dan P nya , inilah qiroah jumhur, jumu'ah 

2. Dibaca dommah £ nya dan sukun P nya, jum'ah. Ini karena jika dua dommah bertemu terasa 
berat maka disukunkanlah p nya dan ini merupakan bahasanya bani tamim.lni juga qiroahnya 
Imam Az Zuhri dan Al A'masy 

3. Di baca dommah £ nya dan fathah p nya ini adalah qiroahnya Imam An Nakho'i dan Imam Abui 
'Aliyah, juma'ah. 

oVo qUI §jl 3 j. 
pjflJI 3 fasJI (4ao>JI p 3 J [ jd) j 5 gjQ>JI \j3 . 
fjjoJ 4aJ (jui 3 (4aa>JI) fjjoJI 03 ^ 3 f 4 >JI uiuoC^il 3 3 . 

olaJ juS) 3 pjjoJI go (4oo>JI) 3 4jJlaJI 3 - 1 ! I_j9 3 . 

plci 4DI 3 .qj IcwdJI JiuJ 4aoi>JI v-BjaiJ pjjoJI vjjSuuajj \j3 : ^bjJI Jls. 


> Abdullah Afif 

Wa'alaikum salam. La'allashshowaab di baca dommah £ dan P nya , inilah qiroah jumhur (dibaca 
dommah JIIM dan MIIM nya, inilah qiroah jumhur) AL-JUMU'AH. Wallaahu A'lam 

> Ahmad Pencari Ilmu 

Alquran itu tidak semata-mata datang seperti apa yang kita baca sekarang ini,berdasarkan 
periwayatan dan dialek yang berbeda dari para periwayat alquran,maka alquran itu datang dengan 
metode "bacaan" yang beraneka ragam, Adapun para ulama bersepakat bahwa qiro'at yang 10 itu 
datang berdasarkan riwayat yang mutawattir,dan riwayat yang mutawattir itu setidaknya terdiri dari 
jalur yang melebihi dari 4 jalan,sedangkan qiro'at yang diluar 10 itu tidak berdasarkan riwayat 
mutawattir,tetapi berdasarkan riwayat ahad. 

Maka yang diluar qiro'at 10 itu disebutnya qiro'at syaz. Para ulama berpendapat bahwa haram 
hukumnya membaca alquran di luar dari qiro'at 10 baik itu di dalam sholat maupun diluar sholat, 
karena yang diluar qiro'at 10 itu bukanlah alquran,meski yang di luar qiro'at 10 itu dapat dijadikan 
landasan hukum fiqih. 

Qiroat 10 tersebut adalah: 

1. Abi 'amru 

2. Nafe' 
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3. Ibnu katsir 

4. Ibnu 'amir 

5. 'Ashim 

6 . Hamzah 

7. Kasa'iy 

8 . Ya'qub 

9. Abi ja'far 

10. Kholaf 

6jjq>3 JJ0IC3 3jjqC jul 4 aji*JI sljiill 4j3jjoJI (gJuJI) olsIjiJI (3) 

i-jilil jdc D 3 lc gjuoj goi> 4 iC l$laj bJj julll (DJJI3I0) 

jic 4 j o^LcJI Jixu3 ijjo LoS 3*^! jJb oljij u-oj < 0^1 l$>jl>3 oXrJI &S (iliJLi osIjiJI J3) 

vjo 4cLol>3 cljiil lslS3(3*^3^l3) .i 533 jJI 4 Jls LoS LoJlc liuolc ^3 <L&sj 3I li_>> 3I j 3I juao 

v_ 9 i >3 4JUI3 M3ii2J olslj 33 4 ajLJI gj**JI isi (jjiaJI slj3 Lo) iliJI isi ( 4 jl) i£3sull p^jjo3 cl^iiaJI 

Sumber: Ghoyatul Wushul-Syaikhul Islam Zakaria al-Anshory 
Wallohu Alam 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/permalink/947198765302932/ 

www.fb.com/notes/952167751472700 

4194. MASIHKAH ALQUR'AN MINI DISEBUT MUSKHAF ? 

PERTANYAAN : 

> Zaydun Oaaimun 

Assalamu'alaykum. Benda yang ada di tangan saya ini (Al qur'an yang sangat kecil) adalah ayat- 
ayat alquran dari surah alfatihah hingga annas, namun tidak bisa dibaca dengan mata telanjang, 
karena huruf nya sangat kecil. Dan dalam taqriraatus Sadidah 173 dijelaskan : 

(63^111 ) cLdljJ JwosLj 4 jI U jOZj 3J3 qIj 3 4 j 3 i_jl£ Lo : vJcwDjoJLj iljjoJI 

Yang ingn saya tanyakan : 

Apakah benda ini masih dinamakan mushaf ? Yang tak boleh disentuh dalam keadaan hadats 
kecil serta besar?.. 

JAWABAN : 

> Rizalullah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Benda dalam gambar lazimnya disebut qur'an istambul 
(qur'an dengan ukuran mini) dan tujuannya biasanya bukan untuk dirosah namun untuk tabarruk. 

- Al Bajuri: 

4 jj! J S\ ( 4 *jIj 3 J ^333) 

Artinya : Dan perkataan pengarang kitab untuk tujuan dirosah, maksudnya ialah untuk membaca 
Al-Qur’an. 

- Nihayatu Fi Irsyadil Mubtadi’in : 

Lo 5 > 4I0S3 ^Ljjo i3L>*z3flJj jviijj Jj jj*JbJI jvloaj }li bjc^Lj Cj>j 4j3J5>joJI (_ 3 >*LojoJI 4 joSjJ Lol 

3 n>l 3 jUI 4 j jdsl 
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Artinya : Adapun terjemah mushaf yang tertulis di bawah tulisannya, maka tidak dihukumi tafsir, 
akan tetapi bagi mushaf tersebut tetap mendapat hukum keharaman menyentuh dan 
membawanya sebagaimana fatwa Sayyid Ahmad Dahlan. 

- Al-Majmu’, Syarh al-Muhadzdzab : 

(JcwDjoj (juali j ^ 4j&9 ljJIsJI 3 ^ loS> J&\ 0(3 

Artinya : Dan apabila tafsirnya lebih banyak (dari Al-Qur’an), seperti yang banyak terjadi, maka 
terdapat beberapa wajah/pandangan, dan wajah yang paling shahih adalah tidak haram karena 
perkara tersebut bukan mushaf. 

- Al Bajuri: 

1$j 3 lo (jvfi >3 4joiojJI dlLj £j >3 LqBJ 3 >J 3I b> 3 J 3I IS 3 J 0 C 3J3 4LjIj.iI ^IjS 4j1c lo 4 j SIJJ 0 JI 3 

(jjIjJI jdc (j|sJ3 oljaJI o© cjui 

Artinya : Dan yang dikehendaki dengan mushaf adalah setiap perkara yang terdapat tulisan Al- 
Qur’an dengan tujuan dirosah meskipun hanya sekedar kayu atau papan atau yang lainnya. Dan 
dikecualikan darinya adalah tamimah (azimat), yaitu sesuatu yang terdapat tulisan Al-Qur’an untuk 
tujuan mengambil berkah, dan biasanya dikalungkan di kepala. 

- Nihayatu Al-Muhtaj: 

4ldl jSJI Jjc ^o£j 4j9 6j1c ^3 ! 3J3 jvjOujj Lo 4j SI JJ0JI3 . 

Artinya : Dan yang dikehendaki dengan mushaf adalah setiap perkara yang dinamakan mushaf 
menurut urf (pandangan manusia), meskipun hanya sedikit, seperti hizib. Dan tidak dianggap di 
dalamnya tujuan selain dirosah. 

- Al Bajuri: 

j^LljuoJI 3I jjo^li % 4*jAjJ i_lSj q! 5 > 0 j uul^JI 0 jJiaJl 3 

Artinya : Dan yang dipertimbangkan (dalam penentuan status mushaf dan tidaknya) adalah tujuan 
(dirosah) penulisnya ketika ia menulis untuk dirinya sendiri, dan apabila tidak untuk dirinya sendiri 
maka tergantung tujuan yang menyuruh atau orang yang menyewanya 

- Hasyiyah l’anah Al Tholibin : 

Djjote ^3 Icjjuo OjJsLj 3! ‘LjjuJ ljjISJ1j 3 1 LaSaj lo q3S 4 jbSJI Jli>j fLuIjill L^o 3 jvS D_jji2JI3 

Artinya : Dan yang dipertimbangkan dalam tujuan dirosah dan mengambil berkah adalah tujuan 
ketika menulisnya bukan tujuan setelahnya, dan penulisnya ketika untuk dirinya sendiri atau untuk 
orang lain dengan sukarela, dan apabila tidak maka tergantung tujuan yang menyuruhnya. 
Wallohu alam bis showab (NN). 

> Mas Hamzah 

Jika al qur'an ditulis semuanya walaupun ukurannya kecil maka tidak bisa disebut sebagai jimat 
dan tetap dinamakan mushaf, dan walaupun qosdu penulisan untuk tabaruk atau untuk jimat maka 
qosdunya tidak dianggap, tetap dianggap mushaf. 

- kitab kasyifah: 
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£_>>3 Llbj 9 3I bb> 3I L>>l 3I b3J0C 3J3 4 *jdl_pJ q!j 9 <bic i_jl£ Lo 32)3 (iJcwDjoJI yjjjo) :LgjJb (3) 
pj Lo LflJjoo I3 Lgjujjo p_>>J 19 lio yjj\ j'ic v _9is2J3 djjjiJJ oljill 30 cjui L@_fS Lo jJS>3 4 jqjjojJI dLbu 
o^asiJ 6 jjC 19 JJi q|3 3J3 4 ojjqj 4 J JLoj 1 4 K qI_)£JI mj£ b [9 t l 9 _>C Lbs^o ^ujj 

> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam, ta'bir berbeda dari kitab Hasyiyah Oolyubi 1/151 : 

jjo LoS&° $3 V 2 » 9 b 4 j £3^3 i ISi>l3 lljS 3J3 oi>3 ol^all Vasij Csl ( gl^S ^jil ) ! 4J39 

1 oljill gup* ^j\ic oloLil q| 3 : i>_abciJI £u 2 jJI Jlii Jj i j $ j uj tsdc ololil ^3 Lgioo I3 Lgldjo pjio 1 ^ 1 

LjJojJI liijij 4 ilL ^3 

> Ghufron Bkl 

Menyentuh al qur'an mini / istambul yang ditulis untuk tabarruk hukumnya khilaf: 

6jjjqC 3 JU3J9 Luijb» ! 

. -JJi^ t i_j3j£joJI JJi ujjjo 4032» ysS 4 ol £9 ! i_ 9 liJI ^3 L$ao 4 ao>J 4 ku j> jJc. i_ 9 kc ( i_u£ L03 ) : 4J39 
iSl ( q!j 9 ) ! 4J39. 4 loLi 9 4 j Jjjl jjC iJui*zojoJI pld ^3 Ii 2 > jjC J3LJ3 < <Ljjo jdc Lj&o <=lLoo Ja> 
L$ 1 ol> I3 Lgjujjo p_pj 19 ! jjo Lo^ go 3J3 4 qjjoulU i*n 9 Lo 4 j ^>>3 1 Iii>l3 l 9 _p> 3J3 Xudsj 

jJjOjJI Lojjii 4 aJL >3 1 qIj£JI gj/i> jdc CiLolil q| 3 : v_ub>JI Jl 9 Jj 1 j3juj jdc oloLil ^3 1 
^uzoill jjsuj pi>JI jjaiy3 4 l i_J3j£joJI ^aa 9 II3 i 30I I3 6_>>l 1 j Djj&J 3I 4 jujijJ i-jjKII X^>sj 6jjudl3 

<Lj1c3 jJ| ctojjoudl 

JJi jj&J v_jj^ Lo v_ 9 lij ( £tJ| q!j 9 i-jjS L03 ) (132 / 2 g) - ^LgjjoJI £jiJ \s 3 ^bbooJI 

ijo cjui I^j 9 ljjZj 49 j3 ^3 1 4 ojjooJb «Ldlji jjaJ i_u£ Lo Lol juaoJI OjLc 4 jL§J 19 _>C bi^gaoJI pjLoilb 
I^Jjoo I3 Lgjujjo p_p >j I9 juLud Lo^ pfi>lj^Jl3 l^Jb lju^j (juJI «_jLiJI3 JjiiJJ lio udJjJI ijdc ^3^3 oljidl 
Oj^sJI i_jj£ Jjq>J _>^buJI l-oJjujjj 03>j 3! goid Lgjic li| 1] Lfliubj3 qI_3LII qo isi i_93_pJI 4 jLj^ 0^3 
4 j 1 ‘ pj> 4 qjjqj JUI j a Lyj 9 3I 4 ^ ^ibsuzoojl 3J 4 jl 4 Juo i>3J gJ| pjLoilb : 4J39 jj £ Jl 9 I L@jujj03 

_ 3 ) I l9_>C 4 qjjqj ^' i 4J JliU 1 . 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/943257619030380/ 

www.fb.com/notes/954344524588356 

4225. PERBEDAAN FIRMAN ALLAH DAN AL-QUR*AN 

PERTANYAAN : 

> Yady Ibnu Izam 

Katanya firman allah tidak bersuara dan tidak berlafat bahkan tidak berhuruf, pertanyaannya ? 
kenapa dalam alqur'an itu tertulis dengan huruf dan bisa dilafadzkan, tolong dijawab 

JAWABAN : 

> Muhib Salaf Soleh 

Wa'alaykumussalaam ... bukan yang dimaksud al quran menurut aswaja, lafadz lafadz yang 
diturunkan kepada rosulullah yang kita setiap hari membacanya dan menulisnya, karena 
sesungguhnya ini tidak ada khilaf para ulama bahwa ini adalah baru, makhluk. 

Akan tetapi yang dimaksud al quran menurut aswaja adalah al kalamu nafsi yang qodim yang 
ma'nanya serupa dengan lafadz lafadz yang diturunkan kepada rasulullah . 
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O39LJI i_joLo iSjLLiJI jjqC ^q>I qj ± o>jo v-upJI P Lo}U 11 ^ Jso>3jJI 
lgji& 3 lfi»3jij juJI pLj 3 <ulc <UJl lilLud jJc ^IjJuoJI JalaJ^I «luJI Jfi>l \IC oIjiJLi ^IjjoJI yjajJ 

p)KII : bii> iljjoJI Lai| 3 43 $}^d 4bb» l$jj p^Jjj v_9^L> ^ls v jI_>cJI cLojujI qo CjuIS q| 3 

piuj 3 <ulc 401 JjmJI jJc ^JjjjoJI oiB> juaoJ 3Ljjo ob&o iSill jujaJuJI . 


> Mas Hamzah 

Kalamulloh itu diitlakkan isytirok/bersekutu pada dua hal: 

1. yaitu sifat yang qodim dan berdiri dengan dzat-Nya Allah ta'ala, kalamulloh yang ini qodim 
bukan makhluk, tidak bersuara dan tidak berhuruf. 

2. lafadz yang diturunkan kepada Nabi Muhamad shollallohu alaihi wasallam dan dinamai 
qur'an, yang ini hadis jika dibaca ada suara dan hurufnya , Allah ta'ala menciptakanya di 
lauhil mahffudz. 

Hanya saja imam ahmad bin hambal melarang orang mengatakan bahwa al qur'an adalah 
makhluq karena dikhawatirkan salah pemahaman bahwa kalamulloh yang bersifat qodim adalah 
makhluk, dan ini bisa menyebabkannya menjadi kafir.oleh sebab itulah beliau menutup pintu 
tersebut. 

Dari perbuatan imam ahmad inilah bisa diambil pelajaran bahwa tidak boleh bagi seseorang 
mengucapkan bahwa al qur'an adalah makhluk , kepada orang yang pemahamannya pendek dan 
tidak mengetahui rincian kalamulloh yang ada dua tadi, tjuan pelarangan adalah agar pemahaman 
orang tsb tidak menjadi salah dengan mengatakan bahwa kalamulloh yang qodim adalah makhluk. 
- kitab durrul farid 33-34 : 

li ^3 jJlaj 4jlij 4ailiJI 4 qj:&JI 4sLaJI ijJb JjlkyS QjiLij jdc vill_>Lij^!b Jjihj jJlaJ 4_o)l£ qI plcl 3 

b^LLud jdc JjjaJI JoiUl jvlc oliLo ijo JJi J 4 C 3 03*^3 v_9__pJl3 I ojJuo 

CjlujjJ 6 j 3 jujJI oi3> qI Jl9 qjq 9 iSjbo)! jviuib» li ^3 qIj£JI pLj_g <ulc 401 

4Ul JjJbi Oit> pLj 3 4Ul ^jq>jo b^iLud jdc JjjjoJI JoflJJI 3 BJ 3 jUaoJb 4Ul ^^3 j&j 4Ul 

J) 3 Ji<jo 4jl i_9j£ j 4n$9 qqJ J 3 iij qI j$>j. ^Uls qI jJI ii>3fl>x3JI ^ 3 !!! jv9 jJl&j 

(jJLsii dij 4oJliiJI 4 qj:&JI jJI Jjjjuaj ^bJ 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/944908912198584 

www.fb.com/notes/4225/958286477527494 

4268. HUTANG BACA AL-QUR'AN ? 

PERTANYAAN : 

> Efendi 

Assalaamualaikum, kepada para ustadz/ustadzah yang kami hormati,, saya mau nanya, ketika 
seseorang mendapat undangan baca quran (kataman) lalu orang tersebut tidak membaca 30 juz 
alias ada 2 juz yang tidak dibaca, apakah orang tersebut dosa dan tetap menjadi tanggunganya ? 
Terima kasih sebelumnya 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam, jika memang dia disewa utk membaca al qur'an sampai khatam maka dia 
wajib mengkhatamkannya, jika tidak sampai khatam maka dia masih punya hutang bacaan yang 
di tinggalkannya dan hanya di wajibkan membaca yang ditinggalkanya saja. Wallohu alam bis 
showab (NN). 
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- kitab fathul mu'in (1/377) 

03 aj lo ijliiij 4 ojJ j ^3 Lo OsIjS 4 jojJ oLjI 1$j1c _>>LujaJI OcIjiJI JjJ 3J «liLi JU9I3 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/95381 7644641044/ 
www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/965819366774205 

4287. HUKUM MEMBACA AL-QUR'AN SAMBIL TIDURAN 

PERTANYAAN : 

> Hanima Itis 

Assalamu'alaikum, maaf pak ustad mau tanya, boleh ga sih baca al qur'an di hp sambil tiduran 
atau sambil nina bobo in anak walau sudah berwudhu...??? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam, membaca al qur'an sambil tiduran hukumnya jawaz/boleh, lihat kitab al 
adzkar (1/13): 

\jsu3 u-cub» *s3 pLJ 3 <ulc 4DI 4DI qIS) : oJl9 l$iG 4Dl jwbj ^Lijlc [ jC- 

u-cub» U3 <lJ jC)) ! 4jI3j s ^93.plujj03 iSjbsoll &I3J (^I^iJI). 

" Dulu rasululloh shollallohu alaihi wasallam bertelekan dipangkuanku sedangkan aku dalam 
keadaan haid kemudian beliau membaca alqur'an "dalam satu riwayat:" dan kepala beliau berada 
di pangkuanku sedangkan aku dlm keadaan haid". HR. Bukhory dan Muslim dari Aisyah 
rodhiyallohu anha. 

- Syarah nawawi 'ala muslim : 

&sl j3 j\$> 4j 3 ( oljiJI I_>qjS ul> bl 3 C^jy - pLu 3 4jJc 4lJl - 4tJl qI^ ) ! 1^33 

picl «UJI3 . «LujbajJI §^>30 oji J3 u-cubJI ^sdc < I&03 [a3>1auO£ ^j!_ > oJI . 

Dawuhnya aisyah : " dulu rasululloh shollallohu alaihi wasallam bertelekan dipangkuanku 
sedangkan aku dalam keadaan haid kemudian beliau membaca alqur'an "dalam hadis terdapat 
dalil bolehnya membaca al qur'an sambil tiduran dan bertelekan pada orang haid dan dekat 
tempat najis. Wallohu alam bis showab (NN). 

- kitab Aunul ma'bud : 

«UJI J>ujj oJlS «iiilc qC 'Ojsug qC 0 qC ^Liud li) 3 i> qj 3 jQ>jO Lu 3 > 

u^iSb». bl3 I jHj9 <lJj g*Ai pLj3 4 j1c 4DI 

6 cl _>9 j\$> 4 jS : i^jjJI JIS ( u-cub» 143 Ijiu 9 ) <^3! j 3^.3 f^l 03^3 4 la$joJI £tlaj ( ^9 ) 

plujj03 iSjLiJI \ i£_pjjoJI Jl 9 . jvyjiil ■ 4 *jL>jJI &u£>3jo oji.13 n^ZijbJI jdc L&03 bpJcuzio q!j£JI 

4 >lo qjI 3 (juLujjJI3 ■ 


LINK ASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/959414627414679/ 
www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/9697881 09710664 
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4354. HUKUM MEMBACA SURAT ALFATIKHAH DI AKHIR 
MAJLIS 

PERTANYAAN: 

Assalammualaikum.wr. wb. Dapat titipan nih. Kulo bade tangled....adakah keterangan dari kitab 
atau lainnya yang menyatakan bahwa surat al-fatihah itu dibaca setelah membaca surat atau al- 
qur'an.. bukankah al-fatihah itu artinya pembukaan tetapi kasus yang saya temukan ini al-fatihah 
di baca sebagai penutupan. Mohon penjelasannya., matur nuwun :-) [ Fadjhar Bhaee ]. 

JAWABAN : 

Wa'alaikum salam warohmatulloh wabarokatuh. Mungkin maksudnya ketika ada perkumpulan, 
atau ada musyawarah setelah selesai kemudian membaca " alfaatekhah..". kayak disikusi PIS- 
KTB disini setelah ada yang menjawab dengan jelas dan dikomentari "bungkus " kemudian ada 
yang bilang" al-faatekhah..". 

Hal itu adalah boleh, bahkan dianggap baik secara syar'i sebagaimana keterangan dalam kitab 
nihayatul mufid disebutkan : Masalah syin : telah berlaku kebiasaan umum muslimin di semua 
tempat yaitu mentartibkan baca surat al fatekhah dan membacanya setelah berdoa dalam akhir 
majlis - sampai perkataan mushonnef -maka ini adalah hal yang dianggap baik secara sayr'ie 
walaupun tidak terdapat asalnya dari kitab dan sunnah. Wallohu alam. 

Referensi: 

- kitab nihayatul mufid halaman 17-19 : 

l$Jsl £jjo>j qjx3lLjjoJI i ^ 4JLjjo 1 c \~ W ij&oJI 4 jI$J 

* LiS qjo LgJ pJ I ^ bjjuj ^Lijuj.'^jjujjo — Jli) ^jl vjJI — ,jjjJL>jqJI pLc» 

MUJAWWIB : Mas Hamzah, Anake Garwane Pake 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/982649891757819 
www.fb.com/notes/9850062281 88852 

4358. HUKUM MENULIS ALOUR'AN DAN ALHADITS 
DENGAN KAKI 

PERTANYAAN: 

Assalaamu alaikum wr.wb. Bagaimana hukumnya menulis al qur'an atau hadits tidak 
menggunakan tangan tapi menggunakan kaki: 

a. bagi orang yang mempunyai kedua tangan sempurna. 

b. bagi orang yang tidak mempunyai kedua tangan. Jangan lupa, mohon jawaban disertai 
referensi... 

NB : Lihat contoh seorang Guru difabel menulis arab di papan tulis (kemungkinan menuliskan teks 
alqur'an / hadits) dengan kakinya : 

www.fb.com/photo.php?fbid=10204038890760583&set=p.10204038890760583&type=1 

[ Santriwati Dumay ]. 

JAWABAN : 
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Pada dasarnya suatu perbuatan dapat dianggap meremehkan kepada mushaf al-Qur'an 
dipandang dari berbagai sudut pandang, diantaranya seperti meletakkannya di tempat yang 
menjijikan atau menjalarkan kaki di depannya, selain itu juga memandang kondisi fisik seseorang. 
Artinya bagi seseorang yang kehilangan tangan kanannya tidak dianggap meremehkan al-Qur'an 
ketika menulisnya dengan tangan kiri, demikian juga orang yang kehilangan kedua tangannya 
tidak dianggap meremehkan al-Qur'an ketika menulisnya dengan kaki. Namun jika seseorang 
tidak cacat fisik menulisnya dengan tangan kiri atau kaki, maka hal ini tergolong tindakan yang 
meremehkan al-Qur'an. Jadi hukumnya Tidak haram, jika tidak memilki tangan atau memliki 
tangan tetapi tidak mampu menulis dengan tangannya. Sebab tidak dianggap izra’ (menghinakan). 

Jadi kesimpulannya boleh menulis Al-qur'an dan Al-hadits dengan kaki asal dia memang betul- 
betul tidak mampu atau udzur menulis dengan tangan. Dan tidak boleh menulis Al-qur'an dan Al- 
hadits dengan kaki kalau masih mampu menggunakan tangan 

Referensi: 

- Khasyiyah Albujairomiy 'alal Khotib 4/240 : 


Tl* u-o £ £ .uula>JI jdc 

LoS .LoLg-i gjLoJ i_ju£j ql 4 jioj uuij (j-cciji j JIJjuJI §933 

4 JbJI jdc 0 I cl jj)!l yji ‘d jjJ iaj 'i Lo 4 lbJl 3 dUi <b .Jb j cljL iSjJ3jiJI bijji 

ijJ] J>jJI qo 4 oj^JI jv 3 4 j )\ \lLujI I03 JJii (jjjjJ lifi>3 iI&jjC jJj L$iC JiuiJ3 4 LoKII 

OjjojJI JiaaJ go OjLjjj uu£ 3J Lqj 9 4 jo_pJLi J3SU q! Ii 3 > 4 o__pJLj JjliiJI ^jJj3 jj£j Loj J^jjo uSbuzooJI 

J>jJl 3 ijJI qjj Jjj3 :Jliij :>9 Jbl <b Jjl9 ^ 3 . 


- Nihayatul Mukhtaj: 

Laflj gjloJ ^jSjj ujj5>j cJ ^ cd CJIjJI 8^3 [bSjlIj^bcidoJI 4)L§ji 

‘cljjj dzj ^ 4j)! ‘ Lo 4lliJl3 llJi 4 jJc pji j ^ 4jL Ls^iUl bilu <UC ujlSl Lo 5> 4iC v_jI_ 9SJI^ 
jv9 />Q../ogj 4jJj \u 1 jI L 03 nlLjSS» (jjojJ lifi>3 fojjC jJj L^ic Jiilj3 4LolSJI 4]tsJl jdc jiii v q T £I33?I 
3 J Lqj 3 4jojpJli J32J 0 I 4ojpJLi JjliJI ‘JJ& A9 A>° jJ| 4o qo 

_S>I 4j Jjli ^3 JJjOjJI Jkgj gO OjLjJJ 

- Khasyiyah Ibnu Qosim : 

LoS <UC v_jl3>Jl3 Lo^j gjLoJ 4 j:uj 0 i 4 iioj 'i <03^! 4 l>jj oljill uji Jl^uJI g93 ( b^jli ) 

jJc (jl c sljjj iigj ‘ oifij 4lbJl3 JUi ^Ulc p_p >j 4j\ iSjJ3jiJI biajij <b ujL>I 

yjj g _fi> I viLlii (jjojJ lia>3 LfijjjC jJj Lflic JiujJ3 4L0KII 4 Jbxll 


- Khasyiyah Jamal: 

(59 / 21 ^) - Jo>JI 4 luL> 

Lo^ 4 iC uji^iJli Lol|J gjloJ cUSjj qI ‘Uioj ^ ^3^! CJIJIjJI ^3 ( 6SJll ) 

jJc jSiu jl *\jj% oi cljjl ^ ^j^. i Lo yL5JI3 £lJi 4 jJc p_p>j ^ ^jil lS jjjUl bijjij ujIsI 
JijJI io 4 oji u? 4 o>>JI j AtlLjI L03 .UJSS» (jjjjJ IS&3 1 LSj^jJc jJj Lglc JiiL3 4L0SJI cUlSJI 

Jjiogj go OjLuojj uUi 3J Loj 3 4jOjiJLi J32J qI (ia 4o_pJb JjliJI ^jJj 3 jjii Loj S3SJJ0 ejSiajoJJ 

Jjll ^3 QJjOjJI . 

- Tuhfatul Mukhtaj fii Syarkhil Minhaj: 

^LgioJI jy3 ^Li>nJI <&>j - 4JjoLjJI 4c3juu3nJI 
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Iol 0 j gjLoJ fGSjj mKj 0 t U 5 U 3 SJ fd>jj j qc JI 3 UI 393 ) BSjIs 

[Faidah] ada pertanya,an tentang seseorang yang menulhs alqur,an dengan kakinya lantaran ia 
tidak bisa menulis dengan tanganya sebab ada penyakit/ penghalang apakah hukumnya? 

‘ sl j j! Sflj b 4jtl ‘ oiib iJJS fUlc j b 4jl CSJJ 3 UI Liijjij fU i_jt>t to!> 4IC i_jl 3 iJl 3 

Jawabnya ialah sebagaimana yang telah di jwab oleh guru kami ya,ni imam tsaubari adalah tidak 
haram jika memang keada,anya seperti demikian, dan hal itu juga tdk trmsuk menghina mushaf. 

I iJJS5> yjjli ISa >3 Ifiijjc jJj LqJ b Jibj 3 fbplSJI fbliJI jJc icj otiiyjioU 

Karena bisa dikategorikan menghina jika bisa menulis dengan tangan bisa malah menggunakan 
kaki [haram / dosa] 

MUJAWWIB : Abdurrofik Qodir, Opick Syahreza, Ghufron Bkl, Kang Rholiez, Jojo Finger- 
looser ItmyLife 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/980667581956050/ 
www.fb.com/notes/9851 34441509364 

4452. KEUTAMAAN MEMBACA AL-Q U R 1 AN DAN CIRI-CIRI 
KAUM KHAWARIJ 

PERTANYAAN: 

> Youdi 

Romadhon dianjurkan memperbanyak bacaan qur'an. Afwan saya mau tanya "kenapa ada orang 
yang banyak membaca al-qur'an tapi tidak melewati tenggorokannya dan bahkan al-qur'an 
melaknat orang tersebut meskipun ia hatam berkali-kali? lalu bagaimana cara nya agar kita tidak 
termasuk dalam golongan yang telah digambarkan Nabi saw dalam hadist beliau tentang orang 
yang membaca al-qur'an tapi tidak melewati tenggorokannya...? terima kasih. 

JAWABAN : 

> Rizalullah 

Kitab Majma’ Az-Zawaid wa Manba’ Al-Fawaid karya Al-Hafizh Nuruddin Ali bin Abu Bakar bin 
Sulaiman Al-Haitsami Al-Mishri pentahqiq Muhammad Abdul Qadir Ahmad ‘Atho penerbit Darr Al- 
Kutub Al-llmiah Beirut Libanon cetakan pertama 2001/1422 H juz 6 hal. 241-242 sbb: 

10400 - cUJl J 3 JUJ j L : Jlo9 pluj 3 4DI jJLo juill jJj cl> j U qI jul ^03 

4li9l9 i-jBiil ” : pluj 3 4DI jJLo jujJI d Jlii9 . <lugJI J ISld li $3 il 3 J juj ” . 

336" 

JLo 9 piuj 3 <utc 4DI 4DI J 3 JUJ j ijJj cUjloj 0 i Jbxll JJj jdc olj I 0 J 9 3 jI «uJJ m&ij: Jls 
L : Jlo9 3 >j9 jSj 3 _iI olj iSill JbJI jdc oIj9 jjoC I_jai9 . ” 4i9l9 ” : jjoaJ pLu 3 <bk. <UJl juill 

g>j9 Ojj pJb jJc i_jB>i9 . ” clll9l9 jJc L ” ! JlS . cdj9l J Oifojl9 lajiiJo 4 jjI j juj 4DI j 
qIj£JI o 3 liifc o! ” : pJLj 3 <uJb «LUl juJI JLa9: JI 9 . ojl juj <0)1 J>ujj L : JLa9 jJb 
^39 jv9 ^ 3 S 2 j <U9 q 3 ^ 3 Sj pii 4 jjojJI --'11 Lo^ q39jjoj rc.! 1 ^ j' ^ 

Cjliij 4 JL>j 3 ijool 0 I 3 J ” 4jjjJI jji pJS> p£>3Jj[9ls 
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10400- Dari Abu Said Al-Khudzri, sesungguhnya Abu Bakar As-Siddiq datang kepada Nabi 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam dan berkata, ‘Ya Rasulullah, sesungguhnya aku dilembah itu dan itu, 
maka seketika ada seorang lelaki sedang dalam keadaan khusyu’ shalat.’ Maka bersabdalah Nabi 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam kepadanya, “Pergilah dan bunuhlah dia.” Berkata (Abu Sa’id Al- 
Khudzri), maka pergilah Abu Bakar dan ketika dia melihnya dalam keadaan itu (sedang shalat) 
maka Abu Bakar enggan membunuhnya dan kembali kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa 
sallam. Maka bersabdalah Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam kepada Umar bin Khathab, “Pergilah 
dan bunuhlah dia.” Maka pergilah Umar bin Khathab, ketika dia melihnya dalam keadaan seperti 
itu (sedang shalat) sebagaimana yang dilihatnya oleh Abu Bakar maka dia kembali dan berkata, 
‘Ya Rasulullah, aku melihatnya dia sedang khusyu’ shalat, maka aku enggan membunuhnya.’ Nabi 
bersabda, “Hai Ali, pergi dan bunuhlah dia.” Maka pergilah Ali dan tidak melihatnya kemudian Ali 
pulang dan berkata, ‘Wahai Rasulullah aku tidak melihatnya.’ Berkata (Abu Sa’id Al-Khudzri) maka 
Nabi Shallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya ini (orang) dan teman-temannya 
mereka membaca Al-Quran tetapi tidak melewati kerongkongan mereka, mereka keluar dari 
agama Islam sebagaimana anak panah meluncur dari busurnya kemudian mereka tidak akan 
kembali didalamnya sehingga anak busur bisa kembali ketempatnya, maka BUNUHLAH 
(PERANGILAH) MEREKA, mereka adalah SEJELEK-JELEK CIPTAAN (manusia).” (HR. Ahmad 
dan rijalnya kuat) [Majma’ Az-Zawaid juz 6 hal. 241] 

10401- 4ul J_ 9 jujj go 3 _> 2 j ^ 3 <ulc 4ul 4ul J 3 JUJJ jdc J: Jls JJlo qj ^1 o ^3 
O^LaJI Jjlay9 4 j 9 Ja>9 J^ujjJI jJj inC 4jiJ>l j ]&>$ g>j lijs pluj 3 4ylc 401 
3 4j1c 401 401 J 3 JUJJ 3 L 03 J >o9 q. j J C <d qI o 3 jj pluj 3 4jIc 401 jJLo 401 

4ul 4ul juj «uJJ JjujjI Loji J>jJI 3 ^ 4ul J 3 jujj L : 4jI>*J «d JLa9 «ubwol itdij pLu 
ol Oiyj jujii kSSJI 3 ” ! Jls 3 c dDl 401 J 3 jujj olj LoJi ‘lujflj Jj 9 cl> L 0 J 3 pLu 3 4jJc 

jv9 oldl . pJ L 3 401 1 J. 401 4 Jls yjjJbpjoJI ijdc i_ 9 S 3 409 . q I Ioj .. j JI 00 qjj 

.b>9 ^XujjoJI 0 ° 4 *>b Juli pj f&j Jls . ” ? jujo jX> p 3 iJI ys3 gujyJ : (jJ^jolII jdc oa93 -ilujij 

? 4j&j9 li& jJj p 3 iij plil ” : pluj 3 4j1c 40l jvlzo 4tJl J>ujj Jlii9 jvlrsj plii9 4 jj s& uSLo pj 4>jj lla> ” . 
337 . u-o . «tag3 <tti >3 : Jlii9. ” ? J>JI oJjsl ”: pLu 3 <ulc 4ul 4ul J 3 ^_> Jlii9 3 J pla9 

Di >39 uSLlJI ^3 . bl : jjoC JLo 9 . ” ? 4liij3 lift jJj p 3 iU pljl ” : pLu 3 4jJc 40l 40l J 3 JUJ j Jlii9 

4Ji>3 4tJl J 3 JUJ j L : Jlfl3 . ” ? J>jJI CjJjsI ” : jjoaJ pLu 3 4ul 4ul Jla9 . g >J$ 

401 J 3 jujj Jl 9 bl : jJb Jls . ” ? djiaj 9 li£j jJ| p 3 &j p^jl : pluj 3 4 j 1 c 401 401 Jla 9 . 411^3 

pLu 3 <ulc 4ul 4ul J 3 ji*j j Jls Js jJc uj5)j)3 . ” ol «d ojI ”: pLu 3 <\A b 4ul : ” 
Oj9 U 3 I ul ■ 3 401 401 JIb 9 . u^Oj^ll o° JLjj o?|I pJ ■ JIs. Y J>jJI oJjsl 

ul u^jl sSOuol s?vS v-ilcil lo - <dji9 3 I - <uli9 3 J ” ! pLu 3 «Uic 401 401 J 3 JUJ j JlS . ” juol JV9 

&3 l$K ^9j3 o^ 4 **J 3 OJJJJ jdc jjj&Lj - ^Ujol juszj - 4o^ll oli 49j3 jdc lapjSij Jjljjujj 

4cIolJI ”: Jls ? 49 _JI Jb o° 401 juj b : bJs . ” 62 ^I 3 49 ji ^!j jbJI “ 

pliljjol go p^jIjjoI go : Jls ? 4cla>JI ojIs 0 >ol> bl b : udajbl oJi 9 : (jUjl 9 jJI ij^jj Jls 
Jl>j «db4jij3 4^3 jujISjJI ^jJj 3 . jdnj 3 jI 

iisijuj JV 1 I 3 OjSj jul Oy.it> «dj9 ^93 

10401- Dari Anas berkata : Ada seorang lelaki pada zaman Rasulullah berperang bersama 
Rasulullah dan apabila kembali (dari peperangan) segera turun dari kenderaannya dan berjalan 
menuju masjid nabi melakukan shalat dalam waktu yang lama sehingga kami semua terpesona 
dengan shalatnya sebab kami merasa shalatnya tersebut melebihi shalat kami, dan dalam riwayat 
lain disebutkan kami para sahabat merasa ta’ajub dengan ibadahnya dan kesungguhannya dalam 
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ibadah, maka kami ceritakan dan sebutkan namanya kepada Rasulullah, tetapi rasulullah tidak 
mengetahuinya, dan kami sifatkan dengan sifat-sifatnya, Rasulullah juga tidak mengetahuinya, 
dan tatkala kami sednag menceritakannya lelaki itu muncul dan kami berkata kepada Rasulullah: 
Inilah orangnya ya Rasulullah. Rasulullah bersabda : "Sesungguhnya kamu menceritakan 
kepadaku seseorang yang diwajahnya ada tanduk syetan. Maka datanglah orang tadi berdiri di 
hadapan sahabat tanpa memberi salam. Kemudian Rasulullah bertanya kepada orang tersebut: ” 
Aku bertanya kepadamu, apakah engkau merasa bahwa tidak ada orang yang lebih baik 
daripadamu sewaktu engkau berada dalam suatu majlis. ” Orang itu menjawab: Benar”. Kemudian 
dia segera masuk ke dalam masjid dan melakukan shalat dan dalam riwayat kemudian dia menuju 
tepi masjid melakukan shalat, maka berkata Rasulullah: "Siapakah yang akan dapat membunuh 
orang tersebut ? ”. 

Abu Bakar segera berdiri menuju kepada orang tersebut, dan tak lama kembali. Rasul bertanya : 
Sudahkah engkau bunuh orang tersebut? Abu Bakar menjawab : "Saya tidak dapat membunuhnya 
sebab dia sedang bersujud ”. Rasul bertanya lagi : "Siapakah yang akan membunuhnya lagi? ”. 
Umar bin Khattab berdiri menuju orang tersebut dan tak lama kembali lagi. Rasul berkata: 
"Sudahkah engkau membunuhnya ? Umar menjawab: "Bagaimana mungkin saya membunuhnya 
sedangkan dia sedang sujud”. Rasul berkata lagi; Siapa yang dapat membunuhnya ?”. Ali segera 
berdiri menuju ke tempat orang tersebut, tetapi orang terebut sudah tidak ada ditempat shalatnya, 
dan dia kembali ke tempat nabi. Rasul bertanya: Sudahkah engkau membunuhnya ? Ali 
menjawab: "Saya tidak menjumpainya di tempat shalat dan tidak tahu dimana dia berada. ” 
Rasulullah saw melanjutkan: "Sesungungguhnya ini adalah tanduk pertama yang keluar dari 
umatku, seandainya engkau membunuhnya, maka tidaklah umatku akan berpecah. 
Sesungguhnya Bani Israel berpecah menjadi 71 kelompok, dan umat ini akan terpecah menjadi 72 
kelompok, seluruhnya di dalam neraka kecuali satu kelompok ”. Sahabat bertanya : ” Wahai nabi 
Allah, kelompk manakah yang satu itu? Rasulullah menjawab : "Al Jama’ah”. (Majma’ Az-Zawaid 
juz 6 hal. 242). 

(Sumber http://www.sarkub.com/2013/ucapan-kh-said-aqil-dipelintir-oleh-arrahmah-dan-voa- 
islam/?print=print) 

Selengkapnya dalam kitab Fathul Baari: 

4JC qjjJ LjJ I ji .JJ ^1 Q I 3 LjjLdJ £jl 3 >JI JLiS JjJ qd v_jIj 

6534 jujJI Lu Jls bua*jj jul 4niuj jul i5j3)jJI jjoao bjjbl Lubc>. qj 401 buC ljjbL> 
Jbaj ^09 JL 3 JLo9 401 J_ 9 ujj_; b Jbid JliiS jvjOjmJI i£b> qj 401 bj C- sL> 4 j1c 401 

go pSbcJ jibo LbwJ <0 qJs 4 Cb> Jls 4 iijC i_jj*b I juCb jjoC Jls J^cl J N 

jv9 jib uj pii sjui 4 jS bb* 3 J }ls DbbS jvS jibuj 4 jjOjJI Jjjoj (jJbJI qjo q39jjQJ go 4 oLzo 3 

Jjjuud bS cjui 4 jS 19 jv9 jibuj pj cjui 4 jS }ls 4SbOj jvS jibuj pii cjui 4 jS }ls 

jbj jbjbJ 4a*buJI Jjuo Jls 3 I oIjjoJI iSbj Jtiio 4jjbj Jlli 3 ! 4jb>j iSbi>j Jbj p^Jyl pbJl 3 Ojill 
cjo* 4ao bl 3 f^JjS LJb qI piuJ 3 401 juill qjo Cjojouuj b^l buajud 3 jI Jls ^lill 4SjS 
CjIs^azJI jyS -JjjoJj ,jjD i »3 <US oJjJS Jls Jjuj 3 ^utc 401 julll <Uai iSbJI oaill jdc Jb^jJLi 

ojb> <us ^ 3 1 ( <Ujo gjdbJI jslu ^Ul 3 v-ilLdU ^jl^iJI Jbs Jjj qd ljIj ): 4 J 3 S [ 304 : u z 3 ]1 \pSj AbjUJI 
Jls < <&i£. i_jj*bls (jbul : JJOC JLo 9 . Jbcl " - 4 ud 3 <bk. 4jl - jujJJ Jls iSiJI jSi jvS jul : 

Jjjis qo i5jJpJl3 Jxol>I ^j^l9 i ^ISjis u-baj jvS bj 3 « 0^3 ! <&jl> jo^ll i^S ojjuJI qIjj «US 
jJc 3^3 J >j obld 1 ^ouuuflj baiiS Jj 3 jqj - pluJ 3 «iJc 4DI - juill jul " : Jls OjSj jul _jJocj JXl 

JjisI jui Q 3 ^jjbjjoJI gojujj qI bjjl : JLo^ oj*bj Jliis" ^3 ojbcJI j^is" JbJI viLb 
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ilao : JLa9 ! ^LoJI JbIs b juCi JJQC JLo9 " <^3 :u 2 juj jul Ou:» 32 O _>jL> Cju^o. fJjujjoJ 3 
«lio o39jA! 1 j 3 ^>J ^ oljiOl u 3 s ->^ lifi> q| 1 jubwsl Jbsl jul ^uuljJI qI «UJl 1 

3j|j&>JI ijo - fJjuuj 4j1c 401 - juill lJjjuD Juo CjjIS LgjL j3 jjl> Cju.i> j3 juJI ‘La&ll jU 

i v_J3J j3 OjIS <Lc 3 ijLu> - pluJ3 4 j1c 401 - (juill 4 oujj 3 iSiJI q &3 i qLqj 41uj 02xS2qJI iSi j3 dJi q &3 

OulS l$jj 4iC p 4 SJ jyl 4 O 3 J j3 jyl Oj.i> j3 juJI <L£>a]\$ 1 I^Jjo cl> qo JS jdasy q &3 JX> 

j 3 qLlo 9 Lol^S i ujoajl 4 aJ 4 j ^^£>3 L 3>3 1 $j 9 f^jujftoJI qI^ 3 gujj 4 iuu j 3 dJi ^£3 qojJI jJj jJb O&j i&j 

JjliiJI ^ujj ^3 1 jvojmJI 6 j*^dj3>JI 3^ 4 jI ij&*jj jul Ou.i> j 3 ^j*^>3 i JjlaJI jllj| la$juo JS j 3 JJcjI qjj33 

[ jiL^yi}\ il>jl bUo li oLouuj ^33 < _>jI> Oy.i> >j 3 . 


Dan seterusnya... 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php? 
idfrom=12696&idto=12699&bk_no=52&l D=3825 

Link terkait: 

Keutamaan Membaca Al-Qur'an 
https://web.facebook.com/PISS.KTB/posts/7044231 69611099 

f»3J juL «uj9 qIj£JI l3Cj3l " :J 32 j pluJ3 4 j1g 401 401 Osauuj :Jl9 4iC 401 \S^j 4oLol jyl qC 

((fJjujjo ol3j)) " 4 jbwi)! lajii 4 oLiiJI. 

Diriwayatkan dari Abi Umamah Ra, dia katakan bahwa aku telah mendengar Rosulullah Saw 
bersabda; Bacalah Al-Qur’an, sesungguhnya dia akan datang dihari kiyamat sebagai syafa’at 
orang yang membacanya. [HR. Imam Muslim] 

4 oLiiJI p3J ls03j" :J32j pluJ3 4 j 1 c 401 401 J3JUJj Oaouuj :Jl 9 4 iC 401 \S^j olaouuj qj u -jI3jJI qCj 

dI3j)) " 1 &$j>Lo qC qI>L>j qIjjoC JI3 6_>qjJI 6j3*jj «loiiij IdiJI j 3 4 j q3JjQ2j 3J& ,jjiJI 4lfi>j3 uljidli 

1. 

Diriwayatkan dari An-Nawwas bin Sam’an RA,- dia katakan bahwa aku mendengar Rosulullah 
Saw,- bersabda; Al-Qur’an kelak dihari kiyamat akan datang dan Ahlul qur’an, yakni orang 
mengamalkan kandungan Al-Qur’an ketika masih didunia, yang didahului Surah Al-Baqarah dan 
Ali Imran yang menjadi hujjah bagi orang yang membacanya. [HR. Muslim] 

qIj£JI pl&j ijjo . pluJ3 «ulc «UJl .j\I. cUJl J^j J ls . J13 «UJl ■ ^^^ (3^3 

((iSjLijJI 0 I 3 J)) 

Diriwayatkan dari Utsman bin Affan Ra,- dia katakan, bahwa Rosulullah Saw,- telah bersabda; 
Sebaik-baik seseorang dari kalian adalah orang yang belajar Al-Qur’an, kemudian 
mengajarkannya. [HR. Bukhari] 

go <b j&lo 33)3 oljiJI \ju_ iSiJI" : ^3 «ulc 40 l 40 l j Jls :oJl 9 LfliC 40 l jwbj «LijjLo ^03 

((^ulc v3iio)) (jOi «ulc 3^3 £iaj[y3 oljill \jsu_ ^SSJI3 pij^JI 

Diriwayatkan dari Aisyah Ra,- dia katakan bahwa Rosulullah Saw,- telah bersabda; Orang yang 
membaca Al-Qur’an dan dia mahir dalam pelafalannya, maka dia bersama para Malaikat (Kiramim 
barrah) utusan Alloh yang mulia dan sangat patuh, sedangkan seseorang yang membaca Al- 
Our’an dan dia tidak mahir dalam pelafalannya maka dia mendapatkan dua pahala. [HR. Mutafaq 
‘alaihj 
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olj&ll \jii' iSill qo_9jqJI Jtiio" ! pLj3 4ilc «UJl «UJl JIS :<Uc «UJl \s^j ju*j3jo juI qC-3 

Lgjosibj LgJ Qjj 'i :o jjojJI JioS oljiJI I_>qj iSiJI oo^oJI Jic>3 LgjoaJo^ ii_ub 1 $>jj Jtio 

0 IjiJI sS^JI JjiLall Jio3 ijjo l^joab3 i_ub l$>jj :db>jjJI JioS \jsu_ iSiJI JjiLoJI Jio3 13I2» 

((«uJc Jj&io)) "jjo l$jaalo 3 d yjjjJ idiobJI JioS. 

Diriwayatkan dari Abu Musa Al-Asy’ary Ra,- dia katakan bahwa Rosulullah Saw,- telah bersabda; 
Perumpaman seorang mukmin yang membaca Al-Qur’an bagaikan buah jeruk Utrujah, aroma-nya 
harum dan rasanya sedap, perumpamaan seorang mukmin yang tidak membaca Al-Qur’an 
bagaikan buah kurma, tidak memiliki aroma dan rasanya manis, perumpamaan seorang munafik 
yang membaca Al-Qur’an bagaikan buah Rihanah, yaitu buah yang aromanya harum sedang 
rasa-nya pahit kemudian perumpamaan orang Munafik yang tidak membaca Al-Qur’an bagaikan 
rumput Handzalah, yaitu rumput yang tidak ada baunya sedangkan rasa-nya pahit. [HR. 
Mutafaqun ‘aihj 

L 0 I 39 I LjbUI liiflj g9jj cUJi J " : Jls pLj 3 Cbk: 4jI vJVmJI cJ 4jI Ljlkcdl jjqC ^£3 

((pL^o 0 I 3 J)) "oj>>T ^ 8 *A< 3 - 

Diriwayatkan dari Umar bin Khattab Ra,- bahwa sesungguhnya Nabi Muhammad Saw telah 
bersabda; Sesungguhnya Alloh Ta’ala mengangkat derajat beberapa kaum sebab adanya Al- 
Qu’an ini, dan merendahkan derajat kaum yang lain-nya sebab adanya Al-Qur’an. [HR. Muslim] 

995 - dul obi J ysS i "l Jl 9 pJjuj3 4 ilc «UJl jujJI :Lo^iC «UJl \S^j jjoC ojI ^£3 
((^uJc J^suo)) "jlgjJI SU3 JjJLII sbl 4 aiu 3^5 i^lo dJl obi J >j$ cbl3 JJJI sbl <b 1 3^9 i^IjiJI. 

' ' “ ... (I)- 

Diriwayatkan dari Ibnu Umar Ra,- dari Nabi Saw,- bahwa beliau telah bersabda; Tidak dihalalkan 
hasud kecuali pada dua orang, kepada seseorang yang diberikan oleh Alloh Ta’ala kepandaian 
membaca Al-Qur’an, dan dia terus membacanya pada pertengahan malam dan siang hari, dan 
kepada seseorang yang diberikan oleh Alloh Ta’ala harta, dan dia meng-infaq-kan harta-nya baik 
pada malam hari atau siang hari. [HR Mutafaqun ‘alaih] 

J 03 JJJO (jjjjS 0 \IC 3 ,Li«UI 6 j 3 juj \ju m J >j qIS :Jl9 lo$J£ «UJl jwbj ljjI£ qj sljjJI ^£3 
JUj "l Jla9 dUi d 1 pluj 3 4 ilc «UJl jujJI jul LoJi .L@Jx> jHu <lujj3 Ja >3 13 j.Su Cila>9 4 jL>^ 

((<ulc J)suo)) "oljiU CjJjJii <UjUI . 

Diriwayatkan dari Barra’ bin ‘Azib Ra,- dia katakan, bahwa ada seseorang yang membaca Surah 
Al-Kahfi dan dia mempunyai seekor kuda dan diikat dengan dua utas tali kekang, kemudian 
datang segumpalan awan hingga menutupi-nya, sehingga membuat kuda tersebut lari dari-nya. 
Ketika menjelang pagi orang tersebut sowan mendatangi Nabi Saw,- kemudia menceritrakan 
kejadian yang dialaminya, kemudian Nabi Saw,- bersabda; Itu adalah Sakinah (ketenangan), yang 
turun karena adanya bacaan Al-Qur’an. [HR. Mutafaqun ‘alaih] 

di «uji i_jL£ Ijb oo": <u[c dJl dJl J3^ Jib : Jib ^uc dJl ^3^0 ^1 ^£3 

i 5 do_>jJI 03 lj))"v_ 9 _>> PJJ03 ii_ 9 _p» p^3 ii_ 9 _p> ubJl q 1I3 ii_ 9 _p> pjl :J39I I^JboI doioJ^ idLa> 

oj:» :Jlb 3 )). 

Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud Ra,- dia katakan bahwa Rosulullah Saw,- telah bersabda; 
Barangsiapa membaca satu huruf dari Al-Qur’an kitabullah, maka bagi-nya satu kebaikan, 
sedangkan satu kebaikan dibalas oleh Alloh Ta’ala dengan sepuluh kebaikan, tidak dikatakan Alif 
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Lam Mim satu huruf, akan tetapi Alif satu huruf, Lam satu huruf dan Mim satu hurf. [H.R At- 
Tirmidzi, dan beliau katakan bahwa hadits ini Shahih] 

cjujj 03\s3 ijjjjJ sSbJI ^jj . pjjuj^ Cbic 4JUl ■ j\ i./^ 4JUI Jlii . JlS I^q ^JUl ■ ^^^ jjjjLiO ^jI ^C -3 

-J^3 & bj)) OluJIS oljiiJI. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas Ra,- dia katakan bahwa Rosulullah Saw,- telah bersabda; 
Sesungguh-nya rumah yang didalam-nya tidak pernah dibacakan Al-Qur’an bagaikan rumah yang 
sunyi tak berpenghuni. [HR. At-Tirmidzi, beliau katakan bahwa hadits ini Hasan dan Shahih] 

.i 5 iuojlll 3 3 jI 0 I 3 .;)) ."La>_ 9 _>Qj 4 jI _>>I dliljjjo q] 9 iLi^JI i^9 Jjjj Ol£ ^ Jjj 3 <jjjl 3 

:JL93)) 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Amru bin ‘Ash Ra,- dari Nabi Saw,- bahwa beliau telah bersabda; 
Sungguh, dikatakan kepada orang yang yang gemar membaca Al-Qur’an (ketika diakhirat kelak), 
“Bacalah dan menjadi tinggilah derajatmu serta bacalah dengan tartil, sebagaimana engkau 
membaca-nya dengan tartil ketika didunia, sebab tempat kedudukan-mu adalah akhir ayat yang 
engkau baca”. [HR Abu Dawud, At-Tirmidzi, beliau mengatakan bahwa hadits ini Hasan]. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/groups/piss.ktb/1004300282926113 
www.fb.com/notes/1033479430008198 

4461. HUKUM MEMBACA AL-CHJR’AN DENGAN LANGGAM 
JAWA 

PERTANYAAN : 

> Muhammad Syarif Hidayat 

Yang ini saya masih butuh penjelasan. Ada yang tahu ? Jawabannya harus bisa 
dipertanggungjawabkan lho ya. Kalau yang nggak tahu dilarang komen dengan komen yang 
nggak jelas serta main-main! Baca Al-Qur'an dengan cara yang benar (dengan cara orang arab), 
bukan dengan cara yang aneh seperti membacanya dengan nyanyian-nyanyian atau lagu-lagu 
atau dengan sinden wayang dll, dan berhati-hatilah bagi orang yang melakukan hal tersebut dan 
untuk orang yang mengagumi hal tersebut, karena Nabi Muhammad SAW bersabda : 

^ 39 ! iSiaj cjojjuj 4jl9 Jibl 03^3 r^U 3 <l$J 13*^3 v-JjaJI 03^ \$zj3\)) :Jls 

p$j>S2j oAJI LJ3IH3 p^Q_i3J9 Oj^isus j3b?J ^1 £3ill3 sliill 03 ^jJ®- 

"Bacalah Al Quran dengan lagu dan suara orang arab. Jauhilah lagu/irama Ahli Kitab dan orang 
orang fasiq. Nanti akan ada orang datang setelahku membaca Al Quran seperti menyanyi dan 
melenguh, tidak melampau tenggorokan mereka. Hati mereka tertimpa fitnah, juga hati orang yang 
mengaguminya". Mohon penjelasannya dari poro kyai... 

JAWABAN : 

> Rizalullah 

Hemat saya, selama tidak merubah makhroj huruf dan tetap menjaga hukum hukum dalam 
bacaan yang telah disepakaiti oleh ahli lugah, ahli qiro'ah dan ahli tafsir, maka Boleh. Namun 
karena masih menjadi perselisihan para ulama masa kini tentang kebolehan membaca al-qur'an 
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dengan langgam jawa seperti pada kasus yang diributkan baru-baru ini, maka untuk keluar dari 
khilaf dan mengambil pendapat yang lebih berhati-hati sebaiknya meninggalkan langgam demikian 
dalam membaca al-Qur'an. Berikut kutipan beberapa fatwa atas masalah tersebut: 

1. Fatwa Al-Habib Zein bin Smith Hafidzahullah dari Madinah 

Fenomena Baca Al-qur’an dengan Langgam jawa yang rame di bincangkan di negeri Kita 
indonesia, menarik perhatian dari salah satu Alumni penuntut ilmu di Kota Madinah, di Al-allamah, 
Al-faqih, Al-murabbi, Ad-da’i Hallah, Al-habib, Zein bin smith Hafidzahullah. sehingga beliau 
memutuskan untuk menjumpai dan bertanya langsung kepada beliau. 

Namun Sebelum Beliau menemui Al-habib Zein bin smith Hafidzahullah, terlebih dahulu beliau 
menemui dan meminta pandangan dari Murid senior dan Murid kesayangan Al-habib Zein bin 
Ibrahim bin smith, Yaitu Al-habib Abdullah Ba’abud. 

Begini kronologi nya. Waktu di Rubat saya hadir maulid malam jumat dengan Habib Abdullah 
ba’bud dan saya bertanya juga mengenai baca Al-qur’an dengan Lagu jawa itu. Beliau menjawab : 
(ini sebelum saya bertemu habib zein) beliau menjawab didepan saya dan ust irbab. 

jLoS i<U9 ujjUJJ 63^3 Lc>J 9 i^bJI p&j Jio 4 jjqjJ9| ?SLy Qsl_jaJI sbl ^b LlzaJS N 

ifl 1 $j QcljiJI CSjS M ^^1 b*^ Jio JlaJI Oj^giduoJI qI go juao X 

q 3 jsJI 1$j JjjxJ 

L XUl i_jjjcsJI J15 ? mL 0° oK J^> ■ b 0 J 5 . 

Jika Kita buka pintu kebolehan dalam menunaikan bacaan dengan lagu-lagu daerah seperti 
langgam jawa, maka kita telah membuka celah bagi Manusia sehingga mereka menganggap 
enteng dalam bacaan Al-qur’an. Sehingga Al-qur’an tak ada makna nya. padahal lagu-lagu yang 
Masyhur di dunia di pelajari seperti lagu Shoba dan lagu Hijaz. 

Jika Al-qur’an di baca dengan lagu-lagu ini (Shoba atau hijaz) mampu membuat Hati bergetar, dan 
Membuat Air mata mengalir, 

Aku bertanya wahai Tuan ku, adakah lagu-lagu (langgam jawa) itu bagian dari mencegah jalan 
yang bisa mengakibatkan kerusakan? 

Habib Abdullah Ba’bud menjawab ” Iya”, kemudian Saat menjumpai Al-habib Zein Hafidzahullah 
Saat saya bertanya ada tiga orang thalabah yaitu , sopir, terus dua Orang thalabah yang biasa 
mengawal beliau. 

Osljij . «bj^gjocJI v jjjJ 33 jujjoJI jb^ qjo 03^3 4jj3$jo> OiiiC b 

f*aj jdc gljJI. 

6sl_>9 JjoaLujj . JlaJI sljiJI :uC J 4 C 3 49 _>Iao 3 6 ^ 3 ^a jjC oi3> 

? «JLS Lq 9 ^LJI iijibl 

JLtt9 : 4jbOII puuUJU v-u.pJI ! 

3^9 4iilibj 3 I olj&ll julao JjJiij Lflj jSUL JJ 3 Js>l sbc jvi olaaluJ oi3> Ojl5> N 

Loaj 3 CN 3 OcljS osijJI JJbaj ,^q,jJc i_j>j qjjoLjjoJI . 
3^3 (Ula)|| jSLjjj ^3 OjjLiaoJI jjudSii}\^ 4aJUI JiJ qjj JjsuaJI Qsl_jiiJI ju&o jjsu jusj JJi jjC bj L 0 I 3 
ioLcOib Luqj__> 1 o 3 . v_9^LJbuo £ 3 >=Jl 3 . bjjL> 

jjjoJjujjoJI qjj 3 fSjjj <luaJI vj 3 ^j^i 4 jJJo jJI Ii3> J>juj 

Tuanku Yang Mulia, telah diadakan acara kenegaraan, di Hadiri Oleh para pejabat senior negara 
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republik (Indonesia). Acara di buka dengan membaca Al-qur’an dengan langgam jawa. Lagu-lagu 
ini tidak Masyhur, tidak di kenal, serta tidak di pakai oleh Para Qari’ Dunia. Langgam-langgam Ini 
Kebanyakan nya di tembangkan dengan lagu-lagu (oleh para sinden jawa) dan oleh para Ahli 
cerita (pak Dalang) 

Jawab: 

Al-habib Hafidzahullah, Tersenyum sebelum menjawab : Jika Lagu-lagu itu dipakai Oleh para 
penyanyi orang-orang Fasik, dan di Rasa mengurangi makna-makna yang ada di dalam Al-qur’an 
atau merendahkan Al-qur’an maka Hukum nya Haram. Karena Kaum Muslimin Harus 
menghormati Al-qur’an, baik itu dari sisi Baca’an nya, Tilawah nya serta Lagu nya. 

Adapun jika tidak demikian, maksud nya Tidak merubah makna-makna Al-qur’an yang telah di 
sepakati Oleh Para ahli Lughoh dan Ahli Tafsir yang Muktabarah, dan tidak di rasa merendahkan, 
Maka itu Boleh. Keluar dari khilaf adalah Mustahab, Thariqah Kami adalah mengambil pendapat 
Yang lebih berhati-hati. 

Sumber: Fatwa Habib Zain Bin Smith Madinah : Al Our’an Langgam Jawa 

http://www.nugarislurus.eom/2015/05/fatwa-habib-zain-bin-smith-madinah-al-quran-langgam-jawa- 

haram.html 

2. Fatwa Buya Yahya dari Cirebon Indonesia 

Al-Qur'an itu Kalamullah, diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad yan dengan lisan Arabi. 
Lisannya adalah lisan Arabi, tidak boleh di-jerman-jermankan, jawa-jawakan, spanyol-spanyolkan, 
karena lisan adalah lisan Arabi. 

Bagaimana makna lisan Arabi? sesuai dengan aturan didalam BAHASA ARAB yang selama ini 
dikenal dengan ILMU TAJWID dan ilmu OIRA'AH. Jadi tentang memberikan HAK-HAK 
HUFURNY, makharijul hurufnya, tentang mudud madnya, tasydid dan semuanya itu ada aturan, 
itu semua lisan Arabi. 

Maka semua bacaan yang bertentangan dengan TAJWID dan lainnya adalah tidak diperkenankan. 

MISALNYA, Al-Qur'an "Qul Huwallahu Ahad". Kalau kita baca (baca biasa) "Qul Huwallahu Ahad 
(pakai Mad), Allahush Shamad, Lam Yalid wa Lam Yulad, wa Lam Yakun Lahu Kufuwa Ahad". 
Lagu mana ini tadi ? lagu siapa? diarab juga tidak begini, dijerman juga tidak begitu, tetapi 
TERPENUHI HAK-HAKNYA itulah lisan Arabi. 

Kalau Al-Qur'an DIIKUTKAN lagu, dan lagu itu ada panjangnya sendiri. Apakah dandang kulo, ini 
kan sudah punya lagu, lah kok al-Our'a disesuaikan (dengan lagu), inilah yang rusak, mesti salah. 
Anggap saja ibu punya lagu Garuda Pancasila, sekarang Qul Huwallahu Ahad dengan nada 
Garuda Pancasila, ya rusak, haram hukumnya. Ini yang jadi masalah. Lah kok al-Qur'an 
disenandungkan dengan tatanan lagu yang sudah ada, makanya (jadinya) al-Qur'an ngikut lagu. 

Kalau orang baca al-Qur'an dengan cara Jepang, karena memang lidahnya memang begitu, (atau) 
cara jawa, misalnya "Bismillahir Rahmanir Rahiim"(menirukan bacaan al-Qur'an orang tua), 
ASALKAN benar hurufnya terpenuhi, TIDAK APA-APA. Cuma itu (langgam Jawa di Istana) di 
ikutka lagu, itu yang jadi masalah, yang kemaren itu (di Istana). 
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Apalagi dengan NIAT, dengan niat-niat, (tetapi) niat urusan Allah, kita tidak boleh berprasangka 
buruk kepada siapapun. (Adapun) kalau niatnya untuk merendahkan, untuk bahan guyonan, itu 
dosa, haram. 

Adzan di Solo dan Blitar itu beda dengan adzan di Makkah ternyata ya, sebab orangnya setegah 
ngantuk, misalnya "Allahu Akbar Allahu Akbar" (buya menirukan adzannya orang ngantuk), SAH, 
nggak apa-apa adzannya. Cuma kalau sudah dimain-mainkan dalam bentuk lagu itu sudah jadi 
masalah. Lah kemaren yag dipermasalahkan oleh ulama-ulama shalih itu apa? KARENA AL- 
OUR'AN ITU DIIKUTKAN DENGAN LAGU yang sudah ada. Jadi dalam jawa itu ada nada-nada 
tertentu, kayak dandang kulo, mocopat dan segalanya, jadi ikut langgam-langgam tertentu. Lah 
langgam kan sudah ada, bagaimana AL-QUR'AN diikutka langgam?! 

sudahlah!! misalnya membaca surah Al-Fatihah dengan lagu Indonesia Raya, ya nggak bisa, 
nggak berani saya contohkan Al-Qur'an (dengan lagu Indonesia Raya), ya nggak bisa, haram. 
Mesti PANJANG PENDEKNYA (hak huruf) akan hilang. Kalau begitu salah. Cuma kalau baca 
dengan mendatangkan Tajwid-Tajwidnya karena lisan China ya mesti ada dengung-dengungnya 
gaya China, orang Jawa ya ada dengung-dengungnya Jawa, orang India juga begitu, tapi 
mendatangkan TAJWID, jadi yang di utamakan TAJWID, pembacaan al-Qur'an yang benar. 

Jadi seandainya orang Jawa membaca al-Qur'an kok ada nada Jawanya karena memang lisannya 
lisan Jawa, asalaka DIPENUHI TAJWID nya ya tidak ada masalah itu. Cuma KALAU IKUT LAGU 
yang sudah ada, itu jadi masalah. Nanti yang dari sana, lagunya manuk Dadali, kan kacau. Nggak 
bisa itu, haram. 

Jadi cara menyalahkan itu harus dibedakan. Dengan nada yang sudah ada atau lisan model Jawa, 
maksudnya, orang Jawa. Kalau difasih-fashihkan ikut Abdul Basith Abdush Shamad (Qari) ya 
nggak ketemu, bisa sampai cekukan nanti, nggak bisa, karena lisannya lisan begitu. 

Jadi kayak tadi "Bismillahir Rahmanir Rahiim, Qul Huwallahu Ahad, Allahush Shamad.." (buya 
baca biasa tapi dengan mad dan contohkan bacaan pelan tapi juga dengan mad), lah ini ada 
lengkuk-lengkuk Jawanya, asal HURUF-HURUFnya terpenuhi, satu, huruf-hurufnya terpenuhi. 

Yang kedua, tidak mengikuti modelnya orang fasik. Lah kalau mengikuti gayanya orang fasik, itu 
jadi nggak boleh, karena itu mengangkat syi'arnya orang fasik, tetapi kalau memang kebiasaan 
dikampung tersebut, sebab sebetulnya kalau di Jawa itu banyak orang baca al-Qur'an, baca 
Asmaul Husna sendiri, terkadang "Allahur Rahmanur Rahiim, Al Malikul Ouddus ..." (buya 
contohkan bacaan seperti kakek-kakek), lah orang Jawa, mbah saya juga begitu, cuma memang 
lidahnya Jawa, bukan main-main. Lah ini orang qira'atnya bagus, dipanggung aneh-aneh, ini jadi 
masalah. Kalau ini lisan Jawa, asli begitu, di uplek-uplek, kadang-kadang huruf Arab itu nggak 
bisa, orang Jawa itu ngomong HA susah, Al-Kam jadinya (aslinya Al-Hamd), orang Sunda hilang 
Fa'-nya. Biar pun perlu berlatih tapi kalau bisanya begitu ya nggak masalah. Cuma kalau sudah 
bisa, kenapa balik ?! ke lidah Sunda yang nggak ada Fa'-nya, atau lidah Jawa yag nggak ada HA- 
nya. Apalagi di Indonesia ini antara Sin, Syin, Shad, itu nggak ada beda. Kalau Arab kan ada 
bedanya, nggk bisa, makanya MAKHARIJUL HURUF. 

Jadi qaidah baca al-Qur'an itu adalah: 

Pertama, dipenuhi HAK-HAK huruf. Kedua, dipenuhi hak-hak HUKUM bacaan TAJWID. Tentunya 
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yang kedua sesuai dengan qira'ah-qira'ah mu'tabarah. (Ketiga), Adapun masalah lagu itu, 
ASALKAN tidak mengikuti orang fasik. 

Jadi tiga ini terpenuhi, asalkan tidak mengikut lagunya orang fasik maka sesuai dengan model 
tenggerokannya apa, tenggorokan Jawa, China, Jepang. Sehingga ada satu Imam dengan Lahn- 
Lahn (langgam) India, ada, di India itu ada Lahn (langgam) khusus dan ternyata tidak ada 
masalah. Itu memang ada model gaya India. Sebab, semua akan terpengaruh dengan budaya 
lingkungannya. Tapi bukan lagu yang sudah ada kemudian AL-QUR'AN DIIKUTKAN lagu, itu 
hukumnya adalah Haram. Kenapa? mesti nanti mau dipanjangin, karena lagunya belum beres 
(selesai), Pancasilaaaa (misalnya), Our'annya jadi panjang lagi nanti. Jadi tidak boleh, AL- 
QUR'AN jangan DIIKUTKAN dengan lagu. 

Tetapi bacalah Al-Qur'an dengan Lisan Arabi, itu maknanya PENUHI HAK-HAK HURUFNYA. 
Asalkan TAJWIDnya benar. Ingat ! Hak huruf, hak bacaan Tajwid, tidak bertentangan dengan 
qira'ah yang mu'tabarah, qira'ah Sab'ah, kemudia setelah itu apa? kalau ada lagunya pun, bukan 
merupaka Syi'ar-nya orang Fasik, bukan syiarnya orang Fasik. Lagu kebiasan di kampung, Jawa 
dan sebagainya itu tidak masalah, tapi kalau sudah DIIKUTKAN dengan lagu, kemudian... coba 
kalau diperhatikan (bacaan al-Qur'an langgam Jawa di Istana) BANYAK YANG DOUBLE 
"ELLLLLLLL" Lam-nya panjang, harus ikut gong-nya nanti ini. Ini nggak ketemu, ini betul-betul 
beda. Dan kita temukan orang-orang kampung, orang Jawa yang membaca Al-Qur'an tapi tidak 
main-main, karena memang lidahnya lidah Jawa, tapi tidak ada Makharijul Huruf-nya yang 
berselisih, Tajwdinya dipenuhi, itu saja. Itu saja Oaidahnya. 

Sebab, tidak tugas kita menghukumi si A atau si B. Tapi bagaimana kita membuat qaidah. Ingat!! 
Makharijul Hurufnya sesuai, bagi yang mampu tentunya. Bagi yang tidak mampu ya semampunya 
saja. Bagi yang mampu, mengeluarkan Makharij-nya sesuai dengan semestinya kok tidak maka 
jadi salah, Yang ngerti tajwid tpi nggak pake tajwid, juga jadi salah. 

Kemudian, membaca selain Oira'ah Sab'ah. Ada sebagian mengatakan Sepuluh, masih ada 
mungkin, tapi yang Sab'ah ini sudah jelas-jelas. Tidak boleh keluar dari Oira'ah Sab'ah. Oira'ah 
Sab'ah itu adalah selama ini di, yang mu'tabar dalam dunia qira'ah. 

Kemudian, setelah itu apa, lagunya pun bukan lagunya orang-orang Fasik. Maka ini menjadi 
BOLEH seseorang menyenandungkan atau membaca al-Qur'an, termasuk lidahnya masing- 
masing. Dan sangat bedaa! dan coba kita mendengar, coba buka China, bagaimana orang CHina 
baca al-Qur'an?l! kecuali saat mereka belajar tentang gurunya dari Arab sehingga bisa baca 
seperti Abdul Basith Abdush Shamad (Qari' Mesir), dulu di Indonesia ada Muammar ZA misalnya. 
Itu kan mengikuti lidah Arab, ya semestinya seperti itu. 

Cuma kalau ini tidak dijelaskan begitu, nanti ada orang kota ngamuk kepada bapak-bapak karena 
baca al-Qur'an "Bismillahir..." (buya contohkan baca al-Qur'an seperti suara kakek-kakek), wah 
salah itu nggak boleh, lidah jawa itu, nanti tambah berantem kita, umat ini. Sebab dikampung 
memang orang tidak pernah belajar tahsin Oira'ah, nggak pernah belajar lagu-lagu, orang 
kampung ya seperti itu. Jangan sampai nanti kita ingin membela tetapi telah menghancurkan 
umat. Cuman yang kemaren jelas KARENA DIIKUTKAN LAGU, harus jelas, yakin itu. Tapi 
Oaidahya begitu: asalkan Tajwidnya dipenuhi, Makharijnya juga, ikut Oira'ah Sab'ah, kemudian 
setelah itu apa? lagunya bukan yang biasa disenandungkan oleh orang Fasik, maka itu boleh saja. 
Selesai. 
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Sumber MMN: 

http://www.muslimedianews.com/2015/06/transkip-lengkap-penjelasan-buya-yahya.html 

3. Analisa Fatwa Yang Mengharamkan dan Yang Membolehkan 

Assalamu 'alaikum warahmatullahi wabarakatuh, Dalam masalah ini memang wajar terjadi 
perbedaan pandangan di antara banyak pihak. Sesama pihak-pihak yang memang ahli di bidang 
ilmu baca Al-Quran, yaitu para qari dan ulama qiraat pun kita menemukan perbedaan pendapat. 

A. Pendapat Yang Mengharamkan 

Ada beberapa ulama ahli qiraat yang sudah berfatwa tentang haramnya membaca Al-Quran 
dengan langgam Jawa ini. Salah satunya adalah Syeikh Ali Bashfar yang bermukim di Saudi 
Arabia. Salah seorang muridnya ada yang mengirimkan rekaman bacaan Al-Quran dengan 
langgam Jawa ini. Dan kemudian jawaban dari beliau berupa larangan.Kesalahan tajwid; dimana 
panjang mad-nya dipaksakan mengikuti kebutuhan lagu. 

Kalau saya cermati apa yang beliau fatwakan itu, setidaknya saya mencatat ada empat masalah 
yang beliau tuturkan, antara lain adalah : 

1. Kesalahan Lahjah 

Kesalahan nomor satu dari rekaman yang diperdengarkan itu menurut beliau adalah kesalahan 
lahjah si pembacanya yang cenderung orang Jawa. Seharusnya lahjahnya harus lahjah Arab. 

Dan banyak orang yang mengharamkan hal ini dengan berdalil kepada hadits berikut: 

Bacalah Al-Quran dengan lagu dan suara orang Arab. Jauhilah lagu/irama ahlkitab dan orang 
orang fasiq. Nanti akan ada orang datang setelahku membaca Alquran seperti menyanyi dan 
melenguh, tidak melampau tenggorokan mereka. Hati mereka tertimpa fitnah, juga hati orang yang 
mengaguminya. (HR. Tarmidzi) 

2. Dianggap Memaksakan Diri (Takalluf) 

Kesalahan kedua dianggap adanya semacam sikat memaksakan, atau takalluf. Pembacanya 
dianggap terlalu memaksakan untuk meniru lagu yang 'tidak lazim' dalam membaca Al-Quran. 

3. Dicurigai Ashabiyah 

Ditambahkan lagi dalam fatwa beliau bahwa ada kecurigaan yang dianggap cukup berbahaya, 
yaitu bila ada niat merasa perlu menonjolkan kejawaan atau keindonesiaan. Hal ini dianggap 
membangun sikap ashabiyyah dalam ber-lslam. Padahal ashabiyah itu hukumnya haram. 

4. Khawatir Memperolok Al-Quran 

Dan yang paling fatal jika ada maksud memperolok-olokkan ayat-ayat Allah yang mereka 
samakan dengan lagu-lagu wayang dalam suku Jawa. 

Maka dengan dasar empat masalah di atas dianggap bahwa membaca Al-Quran dengan langgam 
Jawa itu tidak boleh dilakukan. Nampaknya fatwa beliau ini kemudian disebar-luaskan di berbagai 
media, dan siapapun bisa membacanya. 
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B. Pendapat Yang Membolehkan 

Sementara kita juga menemukan ulama ahli qiraat di Indonesia, sebut saja misalnya KH. Prof. Dr. 
Ahsin Sakho Muhammad. Beliau seorang pakar ilmu yang langka: ilmu-ilmu Al-Quran. Lulus 
sebagai doktor dari Jamiah Islamiyah Madinah dengan prestasi mumtaz syaraful ulaa alias 
cumlaude. Kiprah beliau di dunia ilmu qiraat di Indonesia tidak perlu dipertanyakan lagi. Beliau 
pernah menjadi rektor dan guru besar di Institut Ilmu Al-Quran (IIQ) Jakarta dan menjadi team 
pentashih terjemahan Al-Quran di Departemen Agama RI. 

Kalau kita tanyakan masalah ini kepada beliau, nampaknya pandangan jauh beliau lebih luas. 
Barangkali karena beliau memang orang Indonesia asli yang paham betul karakter bacaan Al- 
Quran bangsa ini. Beliau mengatakan sebagai berikut: 

"Ini adalah perpaduan yang baik antara seperti langit kallamullah yang menyatu dengan bumi 
yakni budaya manusia. Itu sah diperbolehkan. Hanya saja, bacaan pada langgam budaya harus 
telap berpacu seperti yang diajarkan Rasul dan para sahabatnya. Dalam hal ini, tajwid dalam 
hukum bacaannya, panjang pendeknya dan mahrajnya". 

Lebih lanjut beliau menambahkan : 

"Cara membaca Al-Quran yang mengacu pada langgam budaya Indonesia sangat diperbolehkan 
dan tidak ada dallil shahih yang melarang hal demikian. Hanya saja, saya belum pernah 
mendengar 'jawabul jawab' di dalam langgam Cina, atau pun di Indonesia. Tetapi jika hanya 
sekedar langgam Jawa, Sumatra, Sunda, Melayu dan lainnya itu sah saja, selama memperhatikan 
hukum bacaan semestnya. Itu kratifitas budayanya". 

1. Hadits Larangan Selain Langgam Arab 

Lalu bagaimana dengan hadits yang mana Rasulullah SAW mengharamkan kita menggunakan 
langgam selain Arab? Terjemahan haditsnya kurang lebih seperti berikut ini: 

Bacalah Al-Quran dengan lagu dan suara orang Arab. Jauhilah lagu/irama ahlkitab dan orang 
orang fasiq. Nanti akan ada orang datang setelahku membaca Alquran seperti menyanyi dan 
melenguh, tidak melampau tenggorokan mereka. Hati mereka tertimpa fitnah, juga hati orang yang 
mengaguminya. (HR. Tarmidzi). 

a. Sanad Yang Lemah 

Dari sisi sanad sebenarnya kalau ditelurusui kedudukan hadis ini tersebut tergolong dalam hadis 
dha'if (lemah). Karena salah satu sanad perawinya ada yang terputus sehingga hadits itu menjadi 
dhoif. Bahkan ada muhaddits yang mengatakan bahwa hadits ini termasuk munkar dan bukan 
termsuk hadist. 

Maka dari sisi derajat hadits ini tidak bisa dijadikan hujjah alias tidak perlu dipakai. 

b. Langgam Arab Yang Mana? 

Negeri Arab di masa Rasulullah SAW sangat sempit dan terbatas, seputar Mekkah, Madinah dan 
kisaran jaziarah Arabia saja. Di luar itu tidak pernah disebut Arab. Habasyah, Mesir, Yaman, 
Palestina, Suriah, lraq, Iran di masa itu masih bukan Arab. Agama yang dianut penduduknya 
bukan agama Islam, mereka dianggap sebagai bangsa-bangsa kafir non Arab. Bahkan bahasa 
mereka pun juga bukan bahasa Arab. 
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Jadi kalau pun hadits Rasulullah SAW yang dhaif itu masih mau dipaksa-paksa juga untuk dipakai, 
tetap saja tidak tepat. Seandainya hadits itu dibilang shahih, dan larangan Rasulullah SAW itu 
'terpaksa' kita ikuti juga, maka nagham atau irama cara baca Al-Quran yang kita kenal selama ini 
pun harusnya terlarang. Sebab nagham Bayyati, Shoba, Nahawand, Hijaz, Rost, Sika, dan Jiharka 
itu bukan dari Mekkah atau Madinah, bahkan bukan dari Jaziarah Arab. 

Ketujuh jenis nagham itu malah berasal dari Iran. Dan Iran di masa Rasulullah SAW bukan negeri 
Arab. Bahkan sampai hari ini pun tidak pernah dianggap sebagai negara Arab. Pemerintah Iran 
sendiri pun tidak pernah mengaku-ngaku sebagai negara Arab. Bahasa resmi mereka pun juga 
bukan bahasa Arab melainkan bahasa Persia. 

Jadi kalau mau melarang langgam Jawa misalnya, maka tujuh langgam yang sudah kita kenal 
sepanjang sejarah Islam itu pun harus dilarang juga, lantaran bukan langgam Arab sebagaimana 
yang dimaksud oleh Rasulullah SAW. 

2. Lahjah Tidak Benar 

Lahjah yang dianggap tidak benar oleh Syeikh Ali Basfar itu boleh jadi memang demikian. 
Maksudnya si pembacanya dianggap kurang baik bacaannya. Dan itu biasa, semua yang pernah 
ikut daurah Al-Quran dengan beliau pasti pernah merasakan disalah-salahkan ketika dianggap 
lahjah kita kurang pas di telinga beliau. 

Namun kita harus membedakan antara lahjah dengan langgam. Yang beliau kritisi adalah 
lahjahnya yang kurang tepat dan itu harus diakui. Membaca Al-Quran memang harus dengan 
lahjah yang benar. Sifat-sifat huruf, makharijul huruf dan juga hukum-hukum yang berlaku pada 
ilmu tajwid memang wajib ditaati dan dijalankan dengan benar. 

Tetapi langgam adalah sesuatu yang lain dan berbeda. Karena langgam merupakan irama atau 
nada, bukan lahjah. Contoh mudahnya, ketika membunyikan huruf shad, pipi harus kembung. 
Huruf ra' kadang harus dibaca tebal kadang harus tipis. Ini semua adalah lahjah dan bukan irama. 

Sedangkan langgam itu adalah irama dan nada, sama sekali tidak ada hubungannya dengan titik 
artikulasi, pelafalan huruf ataupun hukum-hukum seperti idzhar, idgham, iqlab dan ikhfa'. Dan 
kalau sudah masuk wilayah irama dan nada, tiap bangsa dan tiap negeri pasti punya ciri khas 
yang identik dan tidak bisa dipisahkan. 

Kalau kita mendengar orang Cina asli di Tiongkok sana sedang membaca Al-Quran, pasti kita 
akan merasakan ada 'nada-nada' khas Cina. Begitu juga kalau kita dengar orang Melayu 
membaca Al-Quran, kita akan merasakan nuansa khas nada-nada kemelayuan. Apakah ini 
dianggap melanggar ketentuan membaca Al-Quran? Jawabnya tentu tidak sama sekali. 

Tetapi ketika orang Jawa keliru membunyikan huruf 'ain menjadi 'ngain', atau huruf ha' dibaca 
menjadi 'kha' atau huruf ba' yang dibunyikannya lebih nge-bass karena lahjah Jawanya, disitulah 
letak kekeliruan yang harus diluruskan. Adapun nada bacaan yang terasa nada Jawa selama tidak 
menyalahi hukum-hukum bacaan, tentu tidak jadi masalah. 

3. Langgam Jawa = Menghidupkan Ashabiyah? 

Adapun masalah membaca Al-Quran dianggap menghidupkan ashabiyah, jelas sekali bahwa yang 
jadi masalah bukan pada langgamnya tetapi pada niat dan tujuan untuk menghidupkan ashabiyah. 
Kalau memang niatnya semata-mata ingin menghidup-hidupkan ashaiyah, tentu saja hukumnya 
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haram. 

Tetapi bagaimana kita bisa pastikan bahwa yang membacanya punya niat tersebut? Lantas 
bagaimana kalau si pembacanya sama sekali tidak punya niatan dan maksud untuk menghidup- 
hidupkan ashabiyah? Apakah kita tetap memaksanya harus ashabiyah? 

Ketika kita menyanyikan lagu Indonesia Raya, bukankah itu juga ashabiyah? Ketika kita 
mengibarkan sang saka Merah Putih, bukankah itu ashabiyah? Apakah haram kita 
menyanyikannya dan mengibarkan bendera Merah Putih? 

4. Langgam Jawa = Menjelekkan Al-Quran 

Apalagi kalau dikatakan bahwa langgam Jawa itu dianggap menjelekkan Al-Quran. Tentu sifatnya 
sangat subjektif sekali. Apa benar qari yang lahjahnya sempurna, tajwidnya benar dan suaranya 
fasih luar biasa, ketika membaca Al-Quran dengan langgap Jawa lantas niatnya ingin mengolok- 
ngolok dan menjelekkan Al-Quran? 

Wallahu alam bishshawab, wassalamu 'alaikum warahmatullahi wabarakatuh, 

Ust. Ahmad Sarwat, Lc., MA (Rumah Fiqih Indonesia). 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/groups/piss.ktb/1014840955205379 

www.fb.com/notes/1033992683290206 

4541. TENTANG DOA SETELAH MEMBACA AL OUR'AN 

PERTANYAAN : 

> Raden Mas LeyehLeyeh 

Assalaamu'alaikum wrwb. Permisi, nitip pertanyaan dari jamaah di kampung saya : 

1. Siapa penyusun pertamakali do'a yang dibaca selesai tilawah quran "Allaahummar Hamnaa bil 
Qur'an, waj-'alhu lanaa imaman wa nuuron, wahudan warohmah ... dst" 

2. Pada doa tersebut ada lafadz "... Allaahumma Dzakkirnaa minhuma -NASHNA-..." beberapa 
ustadz menyarankan diganti dengan lafadz "NUSSIINAA-..." kira-kira maksudnya dari dua kata 
tersebut apa ya tadz.. ?? apakah memang "NUSSIINAA.." lebih utama? Terima kasih. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh 

1. Doa tersebut ada hadisnya riwayat abu manshur dalam fadhoil qur'an dan abu bakar dalam as 
syamail ,tapi menurut abui faroj ibnul jauzy hadis tersebut mu'addhol dan beliau tidak mengetahui 
ada hadis lain yang datang dari nabi shollallohu alaihi wasallam tentang doa setelah hatam qur'an 
selain hadis tersebut. 

- kitab kasysyaful qina' al bahuti (fiqih hambali) (1/428): 

3CiJ3 Jj5 cS^I >JI 0° I j_ 9 £tJ3l_JI L$j CS^jjij 4jl 4iC Jsij Lo g**jJ 3^3 Jl$) 

Ojj^djJLi yudUI JoaJI JsaC gj ^uuLsJI Jls 4j$\sisU' gj ghiud3 4^o cbl ‘uL 

4ol>j3 \j3j3 loloj jJ 4I2J3 gljijli vjOjoojI pJJI 3313 ( gljiJI slc.li ) gLoic J&3 4 £joj3 
ljj L jJ 4Ja>l3 i jtfi-Jl3 JjJLII sbl ^3^ ju 9 jjl 3 Lo 4jjo JUJ0JC3 OiLudU Lo <ba p^@JJI 
gjl JlS gll JjLouJI vs3 JL>*All jSj 3J3 gljiJI JjLo 9 \s 3 gjjujjJI qj j&kJI j 3*^JU0 3J 0I3J gjjoJl&ll 
OjjC gljiJI jv 9 pLj 3 <ulc 4 DI jujJI gC ij 3 pJc! JL93 J: 1SJ3JI . 
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2. Makruh mengucapkan nasiitu 
- kitab majmu' (2/197): 



l^jikjLujI 3 ! LftlLud.il : J 3 CJ Jj . Il£ 4jI Cijjujj J 3 fij 0 I &j^J 3 . 

- kitab al itqon fi ulumil qur'an : 

.Ifti-Ljgjl JJ llSljijl oj^juJ J32J J ^IjS ijOlIujo: 

UJl Jc j\ftjJI pJiiSJ Jj ISS 4 jI Cuuij cJ °jSj. 

Ucapan nasiitu hukumnya makruh tanzih 

- kitab syarah nawawi ala muslim : 

jujjJ 3S) Jj Cjj^3 Cjj£ 4 jI Ojjjjj J3SJ Lojudj‘joJjud3 4 jIc «UJl «UJl J3 jujj JlS ! Jl 9 . 4 JJI ^uC 

Dari ‘Abdullah, ia berkata : Telah bersabda Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam : “Alangkah 
buruknya salah seorang mereka mereka yang berkata : ‘Aku telah lupa ayat ini dan itu’. Namun 
sebenarnya ia dibuat lupa (oleh Allah ‘azza wa jalla).HR Bukhori dan Muslim. 

‘ tftlLudJ Jc jvftJ L0JI3 Iftiujjjl J39 OjSj ^ 4jI 3 i 4 jjjj ^3 i llS> 4 jI OjujjJ J 39 4j33 

J3IL Lo ^3! i u-ZjLc (jwbLJI JII3 tftjjujjJS IjjUl vlliil : jJliJ <UJj JlH S93 1 <UC jltall^ lftj| JaLJl qOaAij 

^393. «UudJ ys^i> 4 ic Jtasi 9 oljill Joai Jo «OlS ! iOLSJI CuudJ Csl ^ JlSJI oljao jl dyiiSJI Ailc - 

(_ 9 jiLijJl 3 AjiJjillj obkuLuO ■ d^pUI Jl^3 1 i>JJI ^J^A/ obiaLo ( 3^> J/ ) ■ " t^S 4j1c «UJl jddo . 

Dalam hadits tersebut terdapat petunjuk makruhnya perkataan : ‘aku telah lupa ayat ini’, yaitu 
makruh tanziih.Akan tetapi tidak makruh perkataan : ‘aku telah dilupakan dari ayat ini’. 
Terlarangnya perkataan ‘aku telah lupa ayat ini’ dikarenakan hal itu mengandung meremehkan 
dan melalaikan Al-Qur’an. Allah ta’ala telah berfirman : 

iftjj-ujj 3 UjIjI dliil 

Telah datang kepadamu ayat-ayat Kami, maka kamu melupakannya’ (QS. Thaha : 126 ). 
Al-Qaadliy ‘lyaadl berkata : ‘Yang lebih tepat tentang makna hadits tersebut adalah celaan 
terhadap keadaan (orang yang mengatakan), bukan celaan tehadap perkataan itu sendiri. Yaitu, 
keadaan orang yang telah menghapal Al-Qur’an lalu ia lalai terhadapnya sehingga melupakannya. 
Wallohu alam bis showab 

> Aby Nahza Al Asfhany 

jJaT&jJI ijii ^3^11 q^I i Iftjjjudjl J32J Jj JlS 4 jI Ojjudj J32J 0 I 0 jSj:I1^ 4 jI OjjudU J3SU qI 
:>3&*jjj 0 <UJl Lo^xp^o qL>Jj£jJI 0I3J Lo JJi >^3 J*Z3^{I3t^JLIlu jSLjii ^1 L^jld «Uilill v_ 9 ^Uj qIj£JI 

03 jJI liSbjujj JLi Oj^3 OjS 4 jI OjjujJ J3fij qI Lo plud3 4 jJc <UJl jujJI Jl 9 :Jls 
jv 9 oL^jJI j &\ jvi ll^3 ii 5 jL>JI 0U3JJI £jjq> i ^9 393 iSdll 3^ J3ft^joJJ Lujjo Q4*JI ^J^iJ3 

gisu J3^ll ijujjj 4J1SJ3 jujdJ 3S ujdjJ Oj^3 OjS 1^39 I ijjC jul ^jI3j ^3 Lo &iJ3J3 iOjjC 

0I3J 4 jl jukjiJI j^i>3 igjiaJI jdio 9 bJI Jl 9 iqi*JI Jjiui3 03^1 P*Ai iJvjLjJ^ ‘OJ^JI v- 9 jiiJ 3 nj3ill 
4 J:iS>lao jy 9 «ikujiil «ulc uLudlll £.399 j <-j93C «IjI obao Jjajiill -J^ lia>jo Jjujjo 0I3J u-oaji 
jv 9 p^>y iSl i}^ftddJ 9 ^ill l>udj{:jJl2j ^3^ 3^3 i^uJj Cuulo jiC JjJ J>jJI qI v_ 9 ji>ill JUS103 lOjlSliud^ 

qjo p>ft£jJ 3I ii-jIlaJI. 
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bj3j.L^iksLuj| 3I Igj'-Lujjj IJ3flj Jj 6j3juj 3! 4 jI Cj-LujJ IJ3SJ q! !J*zDiiiIjiJI 63^ i_jlj£ - 
J3ii T !pLd3 «ulc 401 401 J3JUJJ Jls :Jl 9 <<UC 401 <s^j ^gjuuo ^jI qC pJjujj03 iSjbijJI ij 3 

«IjI CjujujJ iJ3CJ 0 i LojujJj" :Lz±ul ppj^rdl j3 4 jI3j 1^3. "jujjj 3^> Jj ‘1^3 4J CjLLudJ 

gouuj pJjuj 3 «ulc 401 pbo jujJI j 1 l@iC «UJl \S^j 4AjIc ^C. Lql^j>jjXuO j 3 bj 3 _; 3 . "jujjJ 3 S Jj 0^3 OjS 
Igj'jjujjl Cju£" igpwoJI ^3 ^jI 3 j ^ 33 . "L^iksLujI Cju£ iljl juj&l j&J <401 4jx>J' :JLo 9 tI _>oj }tpj 

> Kang Dul 


[<Ujo (JUjOj^j ^3 qI_>oJIj pjjoojl p^gJJI 1 j clcJI UJ jy> j Jii> JIJjuJI .. 

«Ipw 33 4 Jl plc3 4 Ul pb PLJI3 6XzaJl3 «UJ ^q>JI 4 _jlp)!l! 
«UjjlujJU sUI oisp N gJLoJI JjoaJLi pJl&j 401 JI3jujj 9 Jbb 1^3 1 j&> Loj cbJI jjo lajlo iSjj ^Is:p_S2j Lol 
P 9 clp ya 3 ivilJi Jioj cbJI vJlLJI ^A&j iS$j ^3 niLb 3>j 3I «ll 3I «b jJjoC 3I oI_jiU pj^^bij isi 
qC j^i>3 i«^jqj3 «U3I22J OjjuCuJIj (jdjLII Cj£_pl ipjiiall juC ^ ^hall Jl 3 . 4 JjLbJI qo p$jJI JJ3I L_Jlbo 

pgjijl ...CjllujJ Lo «Ujo ijvjj£> P^JJI i 4 tx> j3 i5^3 Ij 3J3 loloj jJ «1I2PI3 oljilli jujOl^jI p^gJUI :^S>3 iqLqjC. 

J3&J 33)3 Ojb ^3 3^3 jiiUl juaj jisp juL Ojjjo :Jl 9 plc ^j juj qC «Uu^oo ^3 «Ubi jul qjI 1S3J3: 
fJcl «UJI3 .pgjuL.oIjiiJIj juSjjl p$JJI (ju^l p$JJI njljiJIj pvJlol>_jI p^JUI iijljiJIj pJ jicl p^JLII. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/ 102331 1771024964 / 

4564. AYAT DAN SURAT ALQUR'AN YANG TERAKHIR 
DITURUNKAN 

PERTANYAAN : 

> Ibadurrohman II 

Assalamu'alaikum.wr.wb.. saya belum tahu, ayat berapa dan surat apakah yang terakhir di 
turunkan kepada nabi muhammad.saw...?? tugas dari sekolah, sekalian menambah wawasansaya 
tentang diturunkan nya ayat terakhir tersebut... 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Ayat yang terakhir turun adalah ayat kalalah, waqila ayat riba waqila selainnya. Terdapat banyak 
perbedaan mengenai ayat terakhir yang turun : 

1. waqila ayat kalalah akhir surat an nisa' dalilnya hadis riwayat bukhori dan muslim dari barro' bi 
azib. 

2. waqila ayat riba dalilnya hadits riwayat al bukhori dari ibnu abbas dan al baihaqi dari ibnu 
umar. 

3 . waqila ayat" wattaquu yauman turja'uun ..." dalilnya hadis riwayat an nasa'i dan selainnya 
dari ibnu abbas. 

4 . waqila akhir surat al baro'ah, dalilny hadis riwayat al hakim dari ubay bin ka'b. 

5 . waqila surat terakhir yang diturunkan adalah surat an nashr dalilnya hadis riwayat imam 
muslim dari ibnu abbas . 

6. waqila surat terakhir yang turun adalah surat baro'ah dalilnya hadis riwayat bukhori dan 
muslim dari barro'. Wallohu a'lam bis showab 

- kitab at tasrihul yasir mbah sya'roni kudus halaman 24 : 

0I3J . OsijJ 6 j3juj cJjj 6 j3juj j>\ Jj93 Jls qI jJI OjjC Jj93 LAjI bjJI JjS # 4 J^KII 4J3 


v.islamuna.info 




AL-QUR'AN | 321 | 


Jcl 4Ulj cl jjJI |jc jbojiJI 


> Kang Rholiez 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Terjadi perbedaan pendapat hingga banyak sekali. 

- kitab al itqon fi ulumil qur'an 

Jjj lo jkl 49j&o . 

4J'XUI p^jjiaj «UJl Jii Jjjjajjujj: oJjj 4 jI I: Jls t ljjIc cljJI : jlkkjJI iSjji , i_9)b>l 4*9 

odjjjiJjj 6 j_ 9 juj jklj . [ 176 : c Lili ]. 
LjJI 4 jI oJjj 4 jI jkl: Jls 1 (jjjLc jj 1 iSjbJI ^jklj . 
LijJI qo j Lo Ijjij «0)1 I 3 SJI I 3 J 10 I Qjill LgjlLi : jJL 4 J 39 Lflj JjjoJIj 1 dio jjoC jC 1 jbi$jjJI 1 S 3 J 3 

[278 : 6 ]. 

M 4jI Jjj Lo I jo : jjoC \jC. 1 4>Lo jjlj iool jjCj . 
bjJI 4 jI ^ 3 jj JjiJI I qo ol: JLo 9 jjoc LL> : Jls < iSjjcJI jul : 4 i 3 ^.>° kc 3 ■ 
<U9 q 3 £>jJ L 03 J I 32 JI 3 : jljiJI qo Jjj sjkj jii ! Jls ! ujjLc ojI qC t 4oj^C Jjjjio o° vJuLjJI £j^b 

4j^I [ 281 : 6 JuJI ]. 

oJjj 4 jI jkl : JoflJj (jjjLc (jjl (jC i jjjj> ^ Jjjjio jo i D 32 O ^^jjo ,jjI ^jklj . 
(jjjLc (jjl (jC t dbs^lj jv93stll Jjj_>b (jo jj>> 0^1 4>.>>b [ 115 Ij-o ] . 
oJjj 4 jI jkl : Jls (jjjLc (jjbc 1 3 JL 0 ^1 qc 1 juKJI jc ( jLskj Lijc» : cj^i juLjaJI : JIS 3 : 
jjjLolij jcJ - (Jjuj 3 <Jc 4Ul jvLo - juill O 30 qjj 3 IJjjj jjj 0^*3 1 4 l^l 'O)! jdj 4*9 uS^y L 03 J IjcjIj 

L 03 J ■ 

«UJl (jJj 4*9 q 32 >jj Lojj Ijiijlj: 4K jljiiJI 00 Jjj Lo jkl : Jls ! jji> (jj iisijuj (jC ! fjL jul ojI £jklj i 
gjjj (jo Ldbi (jjjJjJU Qjjj^l 4LJ 0 L 0 pj i JLI g«jj 4 j^I Oifi) J 3 JJ i 2 J - pLj 3 ^ulc 4Ul jd*^o - juill ^103 

J 3 >l. 

ojI cP 1 4 JS 0 Jj.j> (JJI ^>>[3 . 

4)^1 (j 3 a>jj I 03 J 13^13 4jI j >I : Jls ju£juj jul (jc t 4jioc Jjjio o° 1 
(jjjJI 4 jI 3 LjJI 4jI ^ij^JL li^c (jljiiJI _>>I ! Jls i^jLgjjj (jjl (jC 1 " JjLiJI " yjvS iuc 3 jI ^>>b ■ 

Selengkapnya disini: 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?idfrom=15&idto=15&bk_no=68&ID=19 

> Kasihku Sayankku Rinduku 

Idem, lihat al-burhan fi 'ulumil quran badruddin muhammad bin abdullah az-zarkasy 

Jjj Lo >>b J JiJI (jjo Jjj Lo J 3 I 49 jSid 

jLal li.jo ; ilijkjl AA ; i*(j IjJ £.jl f_yi - jjJa^ lil< | ^ I jl jj^aj li]< j ^ Oij-aj ! 1 j ‘ ! JJJJO " 

( 281 ! JJ uj *-?-y ) ! JjSj [ 298 ! lA 3 ] ■ " . 

jSIJ LL. 0 ^ : kj J.jj(j : (ilj jjlj! jsj llk V ik tv A j j jAj ) ( U3jA : 129 ). 

" 0 -=^^ J^Jje " Jjko " £-(j IjjjU J(j ■cij‘-r 1 - J^ls ^ - ! kj LA jjltll ; ( -luuajjjiil ij lik 

Sdl jj " diljj ojjjj jilj ( 176 i ^Sjjflj"" 

dkjll " Ajjk CjI jj Ajj J^.1 J 4 " Odl JJ " o j JJJ <Lol£ dlljji o J JJJ ji.1 ; OJJC. 2-jl j j . " 

(_ji jkiiaj <111 (JS kjjjai-uj j ; jljall (j« tliljj <i\ ji .1 ; Jla i c.Ijjil jc. i jkuiJ jc. (jjkVl jjl j^jj [ 299 ! o ^ 3 ]• 

U£^U< ) t 

j^a ilj | jlaJal Lj 1.. 1^.1 J i jjIj jjjjOe «o j Ja jj Ll j \ k j LA. ij jldj \ ^ jljSjl J j-ol j jajnj j AA Li^. IJ1< j i j 

JJj -j JjSlo lljj^ d ^k £.lA joJ^ k j jlaUj j JjjiI 4 jL J ; iyi^ JjIJ . . 

jS^. " jOjjJjJijj " lklS^ ; £. j io*-A 4 £. j £.1^ Jj Jjj 4 £■ j Jjjoitj Jj -a^.jl j 4 £. j Lj £.jI(JJ 4 £. j L Jj £*.4 _j - Jjja^. llk 

( 1 29 J 1 28 ! Ajjiill j ^ ( kuAji j/l (Jjjoij ^aSf-k jjl j ; fklj Allc. Alit (_ylG ^jll cs^" ‘j-'ljj ■ (Ji^ ^ji - 

4 j^a IjUl 11^ bk J IkjJO 4 jjjlo i^-jj " UjOjjjj j " £. j ll JJJ£ J j bjjj 4 C. j lk.Uk 4 £■ j J j kl—1 - Jjja^. llk £.j< - 

ilj ; k j La j jldj £.1 jj-j jj HIa g llk £.Ja. juJ^a ; ^ Jjj al^ jj-j jj -o j kuiS^ ) 4 ja iji IJ^ ; ^ jA j j_j Ikjjj 

ikk e ) ( Uj jA : 129 ) ‘ aj : aji k..ji jjj-«j kjij ‘ [ :o- 300 ] j-ia^ j< 4 kij v ik iv aj 4 jAjijJ Uk 

- k jil jj*U^ - : ( jk i jkjl ^j IJcil j»j j^jJ IV j ^ LU U V Ik IV bl ikjjj j ) (iVik* : 25 ). 
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jSlJ ; j; U.j -at jjJ LA UjjL . 

( <U! jj-aj *U. 15] J ; dil^j Sjjxu \ ^jjj 

O LlaLja^ Lj jSj " IVjl-alj " : jA^o iVSjtJ Jjo Kf -“A Pl? Agr □ -P? ^ A ^- J"“V ‘ J& J j Pj Aju 

L n >>\ 1 ^c- (j-* (JJijC'LUl <J (jxla La 4 (jj-lll (j-a tillij ^l*Jl (jjiilj 4 c . 3*** 1 J ^ (j-® AljlS .<115 

jjVuJ \q -aig.^ Luj £.^j k.j -al -ui-ax< -a^j jjui jJ LIA [] USA .C-La jxJ^ IL U5<_£ -alds 5 jA 4 ! j IjJ -ajjJaA .ALJ 4 
jC-J^p joi-a^ -ajA ja£ Jcil 4 jl^j J^a Jjai-axA A j J iaal^)5jA Ja 4 ^ J^LS ^4^ ■jSj (J m ^ L ^ b 

La j-aj^ 4 l^x-a Clllj^j ClUI £-a - ^Jjui j AjIc- <131 AjI I ^ ^^jll - AjV' U’ 

l_uj3^ J3^ ^ <j! 4^115 ^aLai (jiua 4 Ajj l^)^J l)u^ ^ (^U fjL*- l$jj^Jj 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book. php?flag=1&bk_no=67&ID=86 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1061984847157656/ 
www.fb.com/notes/1087434551279352 
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3 TAFSIR 

Bab ini berisi dokumen tanya jawab dan diskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan Tafsir Al- 
Qur'an. 

4559. DEFINISI TAFSIR 

PERTANYAAN : 

> Sunan Jaga Wana 

Mau tanya ya.. Apa sih definisinya tafsir itu ? 

JAWABAN : 

> Aby Nahza Al Asfhany 

Definisi Tafsir menurut: 

1. Al-Zarkasiy: 

<\i&> 3 £|>lJ 3 4jjlao qLj 3 pJLu3 4 j 1 c 4JJI <Uu jJb JjjaJI «UJl i_jL£ 4j v_9j£j pJb 

"Ilmu untuk memahami kitabullah yang diturunkan kepada Nabi, menjelaskan maknanya serta 
mengeluarkan hukum atau hikmah darinya" 

2. Abd al-Azhim al-Zarqani: 

49lbJI j^iLi jJlaJ <UJl il_>o jJb Cu> qjo pjj^\ ol^l u& pJc 

"ilmu yang membahas tentang al-Qur'an darisegi dilalah-nya berdasarkan maksud yang 
dikehendaki oleh Allah sebatas kemampuan manusia" 

3. Khalid bin Utsman al-Tsabt: 

cbjJjjJI 49lkJI jS&j jJl&j 4JJI iljjo jdc jjjjzJI JI 32 J 4^9 o>jj pic 

"Ilmu yang membahas tentang keadaan al-Qur'an dari segi dilalah-nya berdasarkan maksud yang 
dikehendaki oleh Allah sebatas kemampuan manusia" 

3 3 jIjjujI 3 ijliic «tiLI <ulc 03 kul L 03 ,qIj£JI julao £Uu£> 3 j 

"Penjelasan makna al-Qur'an dan menghasilkan kaidah-kaidah, rahasia-rahasia, hikmah-hikmah 
dan hukum-hukum dari ayatnya." 

5. Al-Kilbi dalam al-Tashil: 

0I3ZSO 3I «ttjLjj 3] 4 ^-ojj ‘LludjsLi Loj 3 obao qLi 3 

"Menguraikan al-Qur'an dan menguraikan maknanya, memperjelas makna tersebut sesuai 
dengan tuntutan nash atau adanya isyarat yang mengarah ke arah penjelasan tersebut atau 
dengan mengetahui rahasia terdalamnya." 

1. Tafsir riwayat disebut dengan istilah tafsir naql atau tafsir ma'tsur. Cara penafsiran jenis ini 
bisa dengan menafsirkan ayat al-Quran dengan ayat al-Quran lain yang sesuai, maupun 
menafsirkan ayat-ayat al-Quran dengan nash dari as-Sunnah. Karena salah satu fungsi as- 
Sunnah adalah menafsirkan al-Quran. 

2. Tafsir dirayah disebut juga tafsir bi ra'yi. Tafsir dirayah adalah dengan cara ijtihad yang 
didasarkan pada dalil-dalil yang shahih, kaidah yang murni dan tepat. Tafsir dirayah bukanlah 
menafsirkan al-Quran berdasarkan kata hati atau kehendak semata, 
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> Ghufron Bkl 


[^oisLol iSjjJaJI jjjujii] 

jjjuagj 3 S isIjJIj j-bjjiu'JI JU &03 -Jl9 qI jJj- pliLo jJj cli>JI pliLo cjvjiJI ijjjudsull 
g*jdllll 3 J 3 J 1 II ljLujI 49jao3 03^33 4jjj&JI JolaJ^II 49j&o9 p^KI jjujiall 49jao ii 2 j :>L$Ji>)llj 

«iJUi J 4 C 3 ^ 3 jujJuoJI 3 

* <UuJl3 v-jIjUI 429I30 go J3&JI jvS i.^lif>3 i_jj&JI p^KI I29I30 qIS Lo 3fi> iiSljJLi jjjuafllJI qo J3>j Lo 
jJjujAjJI qo j3>J Lo *LqBjJ4C3 J3J1II i-jLuj^ ^3jujjjoJl3 gjujbJI 49 __>ao jJjuj&jJI jjLj 4 cIjj 03 
jjjuaajdl JaJljjiJ 4 j93Iujjo ^3 «Ucj^iJI «UibU L29I3JO ^3 4 jj_>aJI 4 alll ijdc jL> ^ 56-9 ’^ijJLi 

v j3jjujiall Lfiij^i juJI 
qjjOjuj3 jJI jjjudOjdl pjjujflJ q^joj liS) jvic3 ! isIjJLj jJjuo&jJI g^l 

1- byx>& jjjuagj 

2- p3joiuo jJjuooJ 

4 jj_>aJI 4 aJJI ^cl39 go LiuoJo 4 JXaII3 4 JL^>JI I^jsj £,jLjJI u-ZjjiJ La9l3x> Lo : :>3joojoJI jJjujjuJ 19 
\IC »—9393JI LojiLo (oiLgj>Li i 5 l) 4 jIjj oljiJI jjuj 9 [ jd 3 4 jojjUI «Uiljill LP 03*ruJI p ^9 JV 9 Lg_uJLuuI jdc linisio 
jJjujAjJI) jvjOuajj Ijj^> LalLud ljjL> Djjjud&j jjj&JI ^L£JI jul&o ,ja i£jj Lqj 9 I^jJc limsio Jo 3 jjiJI 

fc'tjjjjjoll jjjujiill 3I (i3jQ>nJI 

3I 4aJJI ojJ^ «Ul^JI go iS^gJI 0>uaaj 3I pic q3^j jjjjSu q! $q 3 '. p3oioJI j^ujilJI L0I3 
iljjoJI 0 L p>>J3 4olaj 41)1 jjLLujI Loj 9 u-63>j 3I 4JL2JI «Uc^j 3 iuujlill <Ufi>io jJjC 4JJI p}& Jjooj 3I AajjjiJI 
jjjujijJI q 19 :jLoul>Lj3 JWjJI jjjuuiiJI 3I (p3joiuoJI I) 3^ jjjujiill qo £,31!! li^9 li^3 3S) «UJl p^ 

pJij ol_j&JI p3lc qLuJI) 03 -^ L^jjJLujLi Ijji> 4aill Qjj \$sj l9jlc «U>L^o qIS Lo 6^>3joojoJI 

157 u^o ju3jLoJI jJc ^joj^jo) 


Pembagian tafsir 
Tafsir ada dua: 

1. Tafsir Mahmud (terpuji) 

2. Tafsir Madzmum (tercela) 

Tafsir Mahmud (terpuji) adalah tafsir yang sesuai dengan tujuan syari' (Allah) jauh dari kebodohan 
dan kesesatan, berjalan sesuai dengan ka'idah-ka'idah bahasa arab dan bersandar terhadap 
susunan bahasa arab dalam memahami nash-nash Al-Qur'an. Maka tafsir yang sesuai dengan 
syarat-syarat di atas termasuk tafsir yang diperbolehkan dan disebut tafsir mahmud atau terpuji. 
Adapun tafsir Madzmum (tercela) adalah menafsirkan Al-Qur'an tanpa didasari ilmu pengetahuan 
atau menafsirinya disesuaikan dengan hawa nafsu serta tidak tahu terhadap tata bahasa atau 
aturan syari'at, atau menafsirkan firman Allah disesuaikan dengan pendapatnya yang salah dan 
bid'ahnya yang tersesat. 

Catatan: Contoh dari orang yang menafsirkan Al-Qur'an sesuai dengan hawa nafsu di antaranya, 
Al-Qur'an ditafsiri sesuai dengan partai politik yang dianut tanpa didasari dengan pengetahuan 
yang dibutuhkan oleh seorang mufassir. 


(159 u-o ju3jLdJI jJb ^jq>jo piiij ol_>&JI p3lc ys3 oU^O 

jjuuaoJI L$>Ll>j juJI p3Jkll: 

^3 jJbjjiii JJ ^>1 j 3 ^j 4j9 jSjjj q! LszaJI 3 P 3 J&JI ^jo £j 3 jl jdj jJLai C UJ| ljLjU j^j&oJI ^Lc>j 

juJI p»3is2JI £,^1 cLoJkll ^3" j Lili \jd Oiaiio I3JULJ9 ^bljj \s 3 Jl 9 ^LJI ^uC3JI y$S ^L>li qIS 

jJj Loj 9 l&_>>3j 0^3 >* aC ‘CjjOlS jJj ( 0 Lqj^!I) 4jL]£ j\io34*jjJI L^_L^D3l3 , ys3 L3Jj93j v_pj : 
qLjJI 3 julsioJI pJr:) «tc^UI p 3 lc 49jao( ( jliiLij)!l pic 3 l 3 j^dJI 3 jJI pJc) I 393 AaJJI $9_>oo 
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cLdliJI 39j£xJ3jjJI i_jLJ ... J^aaoj Jjo>j 03 P lc3 ^L> qo) 4iiaJI 49jao(gjiJl3 

4iSj3xJI fJailsIjiiJI plc 49jaQ>3juaioJl3 . 

Pengetahuan yang dibutuhkan oleh Mufassir 

Orang yang menafsirkan Al-Qur'an (mufassir) membutuhkan beberapa ilmu pengatahuan sebagai 
berikut: 

1. Mengatahui tata bahasa arab yang meliputi ilmu Nahwu, ilmu Sharrof dan ilmu lsytiqoq. 

2. Mengatahui ilmu balaghah yang meliputi ilmu Ma'ani, ilmu Bayan dan ilmuBadi' 

3. Mengatahui usul fiqh yang berupa Khas, Aam, Mujmal dll 

4. Mengatahui sebab-sebab turunnya ayat (Asbabun-Nuzul) 

5. Mengetahui Nasikh dan Mansukh 

6. Mengetahui ilmu Oiro'atJImu Ladunni. Wallohu alam bis showab 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/g rou ps/piss. ktb/1085780861444721/ 
www.fb.com/notes/1087399867949487 

0144. Sekelumit Tentang Tafsir Hamdalah 

PERTANYAAN : 

Hady Wantoro 

Mohon uraikan Tafsir atas makna "Pujian" dalam rangkaian kata Alhamdu Lillah ?? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Waalaikumsalam wr wb. 

•• Tafsir Hamdalah "sikap saat memuji dan dipuji" •• 

Alhamdu-lillahi Rabb al-‘alamin “Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam” (QS. Al-Fatehah : 2) 
HAMDU : Menurut bahasa arab berarti “Pujian yang sempurna” 

...Pujian kebalikannya celaan, lebih umum artinya ketimbang "syukur" karena syukur atau terima 
kasih adalah sebuah ungkapan sebagai balasan atas kenikmatan yang telah diterima seperti 
ungkapan "aku berterima kasih atas kebaikannya" sedangkan pujian bisa terjadi atas dasar 
sekedar kekaguman semata "aku memuji ketampanannya, ikmunya, pribadinya dll." 

Diberi tambahan “Al” berfaedah sebagai “lstighroq lil-jins” artinya mencakup segala jenis pujian 
yang bila dijabarkan bentuknya ada empat macam : 

1. Qodim ‘ala Qodim (Pencipta terhadap Dirinya Sendiri) maksudnya adalah Allah Swt memuji 
kepada Dirinya Sendiri , hal ini Adalah patut , karena yang pantas sombong hanya Allah Swt 
semata , makhluk ciptaanya tidaklah pantas menyombongkan diri. Hal ini banyak terdapa dalam 
Al-Qur’an , terutama saat menerangkan tentang Asmaul Husna . 

2. Qodim ‘ala Huduts (Pencipta memuji terhadap makhlukNya) maksudnya adalah Allah 
memberikan penghargaan atau meningkatkan derajat kepada mahlukNya . Contohnya saat Isro’ 
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Mi’roj Rosululloh Saw . “Innalloha wa malaaikatahu yusolluna alannabiyyi...” ,Artinya 
“Sesunggahnya Allah SWT dan para malaikatnya menyampaikan salam kepada Nabi (Muhammad 
SAW)....” 

3. Huduts ‘ala Qodim (Mahluk terhadap Pencipta) maksudnya kita sebagai mahluk wajib memuji 
kepada Allah SWT , Hal ini pasti kita lakukan saat melakukan sholat atau berdoa.Hal ini telah di 
contohkan oleh Rosululoh saat beliau melihat segala hal yang beliau senangi, beliau selalu 
mengucapkan hamdalah. 

4. Huduts ‘ala Huduts (Makhluk terhadap makhluk) maksudnya kita sebagai mahkluk 
diperbolehkan untuk memuji atau memberikan penghargaan kepada orang lain sesama makhluk. 

Karena di antara fenomena umum yang kita temui dalam kehidupan sehari-hari, adalah fenomena 
pujian. 

Secara garis besar, pujian bisa diklasifikasikan dalam 3 bentuk: 

1. Pujian yang diucapkan untuk menjilat, 

2. Pujian yang sifatnya hanya basa-basi belaka, 

3. Pujian yang diucapkan sebagai ekspresi kekaguman. 

Bila disikapi secara sehat dan proporsional, pujian bisa menjadi modal positif yang dapat 
memotivasi kita agar terus meningkatkan diri. Namun, kenyataannya, pujian justru lebih sering 
membuat kita lupa daratan, lepas kontrol, dan seterusnya. Semakin sering orang lain memuji kita, 
maka semakin besar potensi kita untuk terlena, besar kepala, serta hilang kendali diri. Padahal 
Allah Swt. mengingatkan dalam firmanNya: "Maka janganlah kamu menganggap dirimu suci. 
Dialah yang paling mengetahui siapa orang yang bertakwa.” (Qs. Al-Najm; 32). 

Agar dapat menyikapi pujian secara sehat, Nabi Saw. memberikan 3 kiat yang sangat menarik 
untuk diteladani: 

1. Selalu mawas diri supaya tidak sampai terbuai oleh pujian yang dikatakan orang. Oleh karena 
itu, setiap kali ada yang memuji beliau, Nabi Saw. menanggapinya dengan doa: “Ya Allah, 
janganlah Engkau hukum aku karena apa yang dikatakan oleh orang-orang itu.” (HR. Al-Bukhari) 
Lewat doa ini, Nabi Saw. mengajarkan bahwa pujian adalah perkataan orang lain yang potensial 
menjerumuskan kita. Ibaratnya, orang lain yang mengupas nangka, tapi kita yang kena getahnya. 
Orang lain yang melontarkan ucapan, tapi malah kita yang terjerumus menjadi besar kepala dan 
lepas kontrol. 

2. Menyadari hakikat pujian sebagai topeng dari sisi gelap kita yang tidak diketahui orang lain. 
Karena, sebenarnya, setiap manusia pasti memiliki sisi gelap. Dan ketika ada seseorang yang 
memuji kita, maka itu lebih karena faktor ketidaktahuan dia akan belang serta sisi gelap kita miliki. 
Hal ini bukan berarti kita boleh memelihara sisi gelap tersebut, tapi jadikan sisi terang kita sebagai 
modal untuk menerangkan hati. Oleh sebab itu, kiat Nabi Saw. dalam menanggapi pujian adalah 
dengan berdoa: “Dan ampunilah aku dari apa yang tidak mereka ketahui (dari diriku)”. (HR. Al- 
Bukhari) 

3. Kalaupun sisi baik yang dikatakan orang lain tentang kita adalah benar adanya, Nabi Saw 
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mengajarkan kita agar memohon kepada Allah Swt. untuk dijadikan lebih baik dari apa yang 
tampak di mata orang lain. Maka kalau mendengar pujian seperti ini, Nabi Saw. kemudian berdoa: 
“Dan jadikanlah aku lebih baik dari apa yang mereka kira”. (HR. Al-Bukhari). Selain memberikan 
teladan kiat menyikapi pujian, Nabi Saw. dalam keseharian beliau juga memberikan contoh 
bagaimana mengemas pujian yang baik. Intinya, jangan sampai pujian yang terkadang secara 
spontan keluar dari bibir kita, malah menjerumuskan dan merusak kepribadian sahabat yang kita 
puji. 

Ada beberapa teladan yang dapat disarikan dari kehidupan Nabi Saw. saat memuji yaitu di 
antaranya: 

1. Nabi Saw. tidak memuji di hadapan orang yang bersangkutan secara langsung, tapi di depan 
orang-orang lain dengan tujuan memotivasi mereka. Suatu hari, seorang Badui yang baru masuk 
Islam bertanya tentang Islam. Nabi menjawab bahwa Islam adalah shalat lima waktu, puasa, dan 
zakat. Maka Orang Badui itupun berjanji untuk menjalankan ketiganya dengan konsisten, tanpa 
menambahi atau menguranginya. Setelah Si Badui pergi, Nabi Saw. memujinya di hadapan para 
Sahabat, “Sungguh beruntung kalau ia benar-benar melakukan janjinya tadi.” Setelah itu beliau 
menambahi “Barangsiapa yang ingin melihat penghuni surga, maka lihatlah Orang (Badui) 
tadi.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim, dari Thalhah ra.) 

2. Nabi Saw. lebih sering melontarkan pujian dalam bentuk doa. Ketika melihat minat dan 
ketekunan Ibn Abbas ra. dalam mendalami tafsir Al-Qur’an, Nabi Saw. tidak serta merta 
memujinya. Beliau lebih memilih untuk mendoakan Ibn Abbas ra.: “Ya Allah, jadikanlah dia ahli 
dalam ilmu agama dan ajarilah dia ilmu tafsir (Al-Qur’an).” (HR. Al-Hakim, dari Sa’id bin Jubair) 

Begitu pula, di saat Nabi Saw. melihat ketekunan Abu Hurairah ra. Dalam mengumpulkan hadits 
dan menghafalnya, beliau lantas berdoa agar Abu Hurairah ra. dikaruniai kemampuan untuk tidak 
lupa apa yang pernah dihapalnya. Doa inilah yang kemudian dikabulkan oleh Allah Swt. dan 
menjadikan Abu Hurairah ra. sebagai Sahabat yang paling banyak meriwayatkan hadits. 

Pujian yang dilontarkan orang lain terhadap diri kita, merupakan salah satu tantangan berat yang 
dapat merusak kepribadian kita. Pujian dapat membunuh karakter seseorang, tanpa ia sadari. 
Oleh karena itu, ketika seorang Sahabat memuji Sahabat yang lain secara langsung, Nabi Saw. 
menegurnya: “Kamu telah memenggal leher temanmu.”(HR. Al-Bukhari dan Muslim, dari Abu 
Bakar ra.) Senada dengan hadits tersebut, Ali ra. berkata dalam ungkapan hikmahnya yang 
sangat populer, “Kalau ada yang memuji kamu di hadapanmu, akan lebih baik bila kamu melumuri 
mulutnya dengan debu, daripada kamu terbuai oleh pujiannya.” 

Namun ketika pujian sudah menjadi fenomena umum di tengah-tengah masyarakat kita, maka 
yang paling penting adalah bagaimana menyikapi setiap pujian secara sehat agar tidak sampai 
lupa daratan dan lepas kontrol; mengapresiasi setiap pujian hanya sebagai topeng dari sisi gelap 
kita yang tidak diketahui orang lain; serta terus berdoa kepada Allah Swt. agar dijadikan lebih baik 
dari apa yang tampak di mata orang. 

Selain itu yang tidak kalah pentingnya, kalaupun perlu memuji seseorang adalah bagaimana bisa 
mengemas pujian secara sehat.. Toh memuji tidak mesti dengan kata-kata, tapi akan lebih berarti 
bila diekspresikan lewat dukungan dan doa. Sehingga dengan demikian, kita tidak sampai 
menjerumuskan orang yang kita puji. 
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0234. BALASAN AMAL KEBAJIKAN 

PERTANYAAN: 

Ani Fah 

"Innamaa yuwaffaas shoobiruuna ajrohum bighoiri hisab". Penggalan ayat di atas terdapat 
dalam surat apa & ayat berapa ??? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

jJu U*jl su*» t j <dJl L>jUI «JLa t t t _^i»T ^JLit .sLp b 

[39/10] 

Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang beriman, bertakwalah kepada Tuhanmu". Orang-orang 
yang berbuat baik di dunia ini memperoleh kebaikan. Dan bumi Allah itu adalah luas. 
Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa 
batas. (QS. Az-zumar ayat 10). Kebaikan yang dibalas dengan kebaikan oleh Allah disebut dalam 
beberapa ayat: 

•[LiJUl oJLa IjjJLli} [39/10] 
Vifi {..sJi Vj jn ^iii}[10/26] 

4)1 Orj J,l iSjIjjJlj .iJrl 


\j~sJ jjjiJl gSjsoj} [53/31] 
{oCi-yt Ui oili-yi fiji- ji} [55/60] 
{l^i» Jflf- Ji AiloJl; flsr J»*} [28/84] 
{ sC- ^3* ^ ^ 

97 :J*»Jl] { OjLm \jj\S~ C l y~sJj pj^rf (*-^j**4j[ t 


Arti kebaikan yang dibalas kebaikan menurut beberapa tafsiir Quran : 

i Ij UijUl (J <Ul 4ii LsjUI (3 aL*p ^ :^t. 

Barangsiapa yang memperbaiki amalnya didunia,Allah membalas kebaikannya di dunia dan 
akhirat. [ Tafsiir Ibnu katsir IV/568 ]. 

LuJl «Uj» (J :^j*»Jl Jlij .JiliL» aJL» rl l_^i»o-tj I_ji»T { LijJl I} 

SLiUllj 

“Artinya orang-orang yang beriman dan memperbaiki amalnya dibalas Allah dengn kebaikan 
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(menurut Imam Muqaatil artinya surga, menurut as-Sidy artinya berbuat baik di dunia ini adalah 
sehat wal afiat. [Tafsiir Ibnu katsir VII/111 ]. 

IAL5 (3 y* Ui'Ul (3 olcljaJl; I y*~s>J ^jJLi Li^Jl aX* (3 I jJL5 } 

DL; «JLa (3j ILilnJlj A>t*<2jl ^A LiJLit (3 

Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini artinya dengan ketaatan didunia dibalas dengan 
kebaikan diakhirat, ada pendapat juga mendapatkan kebaikan didunia berupa sehat wal afiat. 
[Tafsiir al-Baedhoowy 1/60 ]. 


2 LJrl ^ } ApUaJl) { LiaJl «JLa <3 t jjJLU } 

Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini dengan ketaatan dibalas kebaikan (surga). [ Tafsiir al- 
Jalaalain 1/607 ]. 

(^1 djl (^1 »A^-I j^\ Aac\ .'/9 a 6 ^^- USi y 4JL^w3~! A^-LsaJI I y\ LjjJl O-Ia ^ y~*>^ 

,jJ -iii AjV' t.iA JjjJl : ^Alst Jlij I j^a : JtSj , eJ,l 

Lj^Ul J Oil*P ^Lp |*-aJ U? jjP’J y ^Aj > LjbUl O-La ,3 I 


Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini memperoleh kebaikan artinya orang-orang yang 
berbuat kesalehan didunia ini ganjarannya kebaikan yang dilipatgandakan dari satu hingga 
sepuluh hingga 700 hingga hitungan yang tak ternilai saking banyaknya. Menurut ad-Dhohaak 
memperoleh kebaikan artinya pertolongan dan kemenangan. Menurut al-Mujaahid memperoleh 
kebaikan artinya rizki yang baik. Bila berdasarkan dua pendapat ini arti memperoleh kebaikan 
dapat diartikan juga dia memperoleh saat hidup di dunia berupa pertolongan, kemenangan, rizki 
yang baik dan lain sebagainya yang termasuk segala kenikmatan yang diberikan oleh Allah pada 
hamba-hambaNya di dunia. [ Tafsiir al-Khoozin IV/88 ]. Wallaahu A’lam 

0315. TAFSIR : ALLAH SWT SANG PENGUASA 'ARSY 

PERTANYAAN : 

Ahmad Rifki Mubarok 

Assalaamu 'alaikum. Tolong di-share tafsir serangkaian kata "ISTAWA 'ALAL 'ARSYI" surah Toha. 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

Wa'alaikum salam 

•{■f J ' (*-* J . 

JL*jj AUl J y* J au 

Allah berfirman: 


(11: ijy* ) AlLi" 
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“Dia (Allah) tidak menyerupai sesuatupun dari makhluk-Nya (baik dari satu segi maupun semua 
segi), dan tidak ada sesuatupun yang menyerupai-Nya”. (QS. as-Syura: 11). 

Penjelasan : Ayat ini adalah ayat yang paling jelas dalam al Qur'an yang berbicara tentang tanzih 
(mensucikan Allah dari menyerupai makhluk), at-Tanzih al Kulliy; pensucian yang total dari 
menyerupai makhluk. Jadi maknanya sangat luas, dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa Allah 
maha suci dari berupa benda, dari berada pada satu arah atau banyak arah atau semua arah. 
Allah maha suci dari berada di atas arsy, di bawah arsy, sebelah kanan atau sebelah kiri arsy. 
Allah juga maha suci dari sifat-sifat benda seperti bergerak, diam, berubah, berpindah dari satu 
keadaan ke keadaan yang lain dan sifat-sifat benda yang lain. Al-lmam Abu Hanifah berkata : 


4 »jJUJl ( _ s —if 


"Mustahil Allah menyerupai makhluk-Nya". 

Dengan demikian Allah tidak menyerupai makhluk-Nya, dari satu segi maupun semua segi. Al- 
lmam Malik berkata: 


L* j* j 


"Kayfa (bagaimana; sifat-sifat benda) itu mustahil bagi Allah". 

Perkataan al-lmam Malik ini diriwayatkan oleh al-Hafizh al-Bayhaqi dengan sanad yang kuat. 
Maksud perkataan al-lmam Malik ini adalah bahwa Allah maha suci dari al Kayf (sifat makhluk) 
sama sekali. Definisi al Kayf adalah segala sesuatu yang merupakan sifat makhluk seperti duduk, 
bersemayam, berada di atas sesuatu dengan jarak dan lain-lain. 

i j jJt ct Otj t OUT" 0} .Aj'Jlj tl jf OUT I jJw» j*- 5 **^ - ^ 

JS" jji .)tj 


"Menurut ulama tauhid yang dimaksud dengan al-mahdud (sesuatu yang berukuran) adalah 
segala sesuatu yang memiliki bentuk baik kecil maupun besar. Sedangkan pengertian al-hadd 
(batasan) menurut mereka adalah bentuk baik kecil maupun besar. Adz-Dzarrah (sesuatu yang 
terlihat dalam cahaya matahari yang masuk melalui jendela) mempunyai ukuran dan disebut 
Mahdud demikian juga arsy, cahaya, kegelapan dan angin masing-masing mempunyai ukuran dan 
disebut Mahdud". 

Penjelasan : Allah berfirman : 

(1 : oL»-UaJl (3^ Xo^cJl 

"Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menjadikan kegelapan dan 
cahaya" (QS. al An'am : 1). 

Dalam ayat ini Allah ta'ala menyebutkan langit dan bumi, keduanya termasuk benda yang dapat 
dipegang oleh tangan (Katsif). Allah juga menyebutkan kegelapan dan cahaya, keduanya 
termasuk benda yang tidak dapat dipegang oleh tangan (Lathif). Ini memberikan pemahaman 
kepada kita bahwa pada Azal (keberadaan tanpa permulaan) tidak ada sesuatupun selain Allah, 
baik itu benda katsif maupun benda lathif. Dan ini berarti bahwa Allah tidak menyerupai benda 
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lathif maupun benda katsif. 

Allah ta'ala menciptakan alam ini terbagi menjadi dua bagian: benda dan sifat benda. Benda 
terbagi menjadi dua: Pertama: benda katsif yaitu benda yang dapat dipegang oleh tangan seperti 
pohon, manusia, air dan api. Kedua: Benda Lathif, yaitu benda yang tidak dapat dipegang oleh 
tangan seperti cahaya, kegelapan, ruh, udara. Masing-masing benda memiliki batas, ukuran, dan 
bentuk, Allah berfirman: 

( 8 : opjJl ijj~> ) «j if-1- J^"j 

"Segala sesuatu bagi Allah memiliki ukuran (yang telah ditentukan)" (QS. ar-Ra'd: 8) 

Bahwa benda katsif memiliki ukuran adalah hal yang sudah jelas. Sedangkan mengenai bahwa 
benda lathif memiliki ukuran adalah sesuatu yang memerlukan pengamatan dan penelitian yang 
seksama. Cahaya misalnya memiliki tempat dan ruang kosong yang diisi olehnya, cahaya 
matahari menyebar ke areal/jarak yang sangat luas yang diketahui oleh Allah, ukurannya sangat 
luas. Sementara cahaya lilin ukurannya sangat kecil. Cahaya kunang-kunang yang berjalan di 
rerumputan di malam hari, Allah jadikan cahayanya sekecil itu. Cahaya yang paling luas adalah 
cahaya surga. Jadi masing-masing cahaya tersebut memiliki batas dan ukuran yang 
membatasinya. Kegelapan juga memiliki ukuran dan ruang kosong yang diisi olehnya. Kadang 
tempat kegelapan tersebut sempit dan kadang luas. Demikian juga angin memiliki tempat yang 
diisi olehnya. Para Malaikat diperintahkan oleh Allah untuk menimbangnya dan mengirimkannya 
sesuai dengan perintah dan ketentuan Allah. Ada angin yang dingin, angin yang panas. Ada angin 
yang Allah kirimkan untuk menghancurkan suatu kaum, begitu juga ada angin yang dikirimkan 
sebagai rahmat. Jadi masing-masing angin tersebut memiliki timbangan yang telah ditentukan 
oleh Allah. Demikian juga, ruh memiliki ukuran. Ketika ruh berada pada tubuh manusia, ruh 
berukuran sama dengan badan orang tersebut dan ketika ruh berpisah, meninggalkan badan 
seseorang ia bertempat di udara tanpa menyatu dengan jasadnya. Kesimpulannya; setiap 
makhluk pasti memiliki tempat, baik tempat yang besar maupun yang kecil. 

Benda paling kecil yang diciptakan oleh Allah dan bisa dilihat oleh mata adalah haba'. Haba' 
adalah sesuatu yang kecil yang terlihat apabila sinar matahari masuk ke dalam rumah dari 
jendela, nampak seperti debu yang kelihatan oleh mata, benda ini disebut haba'. Memang masih 
ada lagi benda yang lebih kecil dari haba', yang bahkan tidak dapat dilihat oleh mata karena 
sangat kecilnya, walaupun demikian tetap saja benda tersebut memiliki bentuk yaitu bentuk yang 
paling kecil yang diciptakan oleh Allah yang disebut dalam istilah tauhid al-Jawhar al-Fard; bagian 
yang tidak bisa dibagi-bagi lagi. Al-Jawhar al-Fard adalah benda yang paling kecil yang diciptakan 
oleh Allah, al-Jawhar al-Fard adalah asal bagi semua benda. 

Semua benda ini memilki batas dan ukuran dan karenanya membutuhkan kepada yang 
menjadikannya dalam ukuran tersebut, dan dengan begitu benda tidak sah menjadi tuhan. 
Ketuhanan hanya sah berlaku bagi yang tidak memiliki ukuran sama sekali, yaitu Allah yang maha 
suci dari status Mahdud (Allah tidak memiliki batas dan ukuran). Makna Mahdud di sini tidak hanya 
berlaku bagi sesuatu yang memiliki bentuk kecil saja akan tetapi sesuatu yang memiliki bentuk 
yang besar juga disebut Mahdud. 

Sedangkan al-A'radl adalah sifat benda seperti bergerak, diam, warna, rasa dan lain-lain. Jadi di 
antara sifat benda adalah bergerak dan diam, sebagian benda terus-menerus bergerak, yaitu 
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bintang, bahkan an-Najm al-Quthbi (bintang yang bisa menunjukkan arah kiblat) sekalipun 
bergerak, hanya saja gerakannya pelan dan bergerak di tempatnya. Sebagian benda lagi ada 
yang terus-menerus diam seperti tujuh langit yang ada. Sebagian benda lagi kadang diam dan 
kadang bergerak seperti manusia, malaikat, jin dan binatang. 

Termasuk di antara sifat benda juga adalah berwarna kadang sesuatu berwarna putih, ada yang 
berwarna merah, kuning atau hijau. Matahari juga memiliki sifat, di antara sifatnya adalah panas. 
Angin juga memiliki sifat di antara sifatnya adalah dingin, panas, berhembus dengan kuat atau 
pelan. 

Jadi Allah ta'ala yang menciptakan alam ini dengan berbagai macam jenis dan bentuknya, maka 
Dia tidak menyerupainya, dari satu segi maupun semua segi. Allah ta'ala tidak menyerupai benda 
katsif maupun benda lathif dan juga tidak bersifat dengan sifat-sifat benda, Allah tidak menyerupai 
satupun dari segala sesuatu yang diciptakan-Nya, oleh karena itu Ahlussunnah mengatakan: 


v 'i!j OliC* iy <£SjI 


"Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah". 

Allah menjadikan arah atas sebagai tempat bagi arsy dan para Malaikat yang mengelilinginya dan 
juga sebagai tempat bagi al-Lauh al-Mahfuzh dan lain-lain. Allah menjadikan manusia, binatang, 
serangga dan lain-lain bertempat di arah bawah. Jadi Dzat yang menciptakan sebagian makhluk 
bertempat di arah arsy dan sebagian yang lain di arah bawah mustahil bagi-Nya memiliki arah. 
Karena seandainya dikatakan dia berada di salah satu arah atau bertempat di semua arah niscaya 
akan ada banyak serupa bagi-Nya, padahal Allah telah berfirman: 


(11: AlLi" jj-J 

"Tidak ada satupun yang menyerupai-Nya". Inilah aqidah yang diyakini oleh semua kaum muslimin 
di negara-negara muslim; Indonesia, Mesir, Irak, Turki, Maroko, Aljazair, Tunisia, Yaman, Somalia 
dan daratan Syam, mereka semua dan yang lain di negara-negara lain semua mengajarkan 
keyakinan ini. 

Sedangkan orang yang meyakini bahwa Allah adalah benda yang sama besarnya dengan arsy, 
memenuhi arsy atau separuh dari arsy atau meyakini bahwa Allah lebih besar dari arsy dari segala 
arah kecuali arah bawah atau bahwa Allah adalah cahaya yang bersinar gemerlapan atau bahwa 
Allah adalah benda yang besar dan tidak berpenghabisan atau berbentuk seorang yang muda 
atau remaja atau orang tua yang beruban, maka semua orang ini tidak mengenal Allah. Mereka 
tidak menyembah Allah, meskipun mereka mengira diri mereka muslim. Mereka bukanlah orang 
yang menyembah (beribadah) Allah, yang mereka sembah adalah sesuatu yang mereka 
bayangkan dan gambarkan dalam diri mereka, sesuatu yang sesungguhnya tidak ada. Musibah 
mereka yang paling besar adalah bahwa mereka tidak memahami adanya sesuatu yang bukan 
benda. Oleh karena itu mereka -dengan segenap upaya- berusaha menjadikan Allah benda yang 
bersifat dengan sifat-sifat benda pula, lalu bagaimana bisa mereka mengaku mengenal dan 
memahami firman Allah: Laysa Ka Mitsli Syai’ (QS. Asy-Syura: 11) dan beriman kepadanya?!! 
Seandainya mereka benar-benar mengetahui ayat tersebut dan beriman dengannya niscaya 
mereka tidak akan menjadikan Allah sebagai benda, karena alam ini seluruhnya adalah benda dan 
sifat-sifat yang ada padanya. 
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Seandainya terjadi perdebatan antara orang-orang Musyabbihah (orang-orang yang 
menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya) seperti orang Wahhabi -yang meyakini bahwa Allah 
adalah benda, yang memiliki ukuran- dengan orang yang menyembah matahari. Orang Wahhabi 
akan mengatakan kepada penyembah matahari: Anda, wahai penyembah matahari, matahari 
yang engkau sembah ini tidak berhak untuk menjadi tuhan. Penyembah matahari akan menjawab 
dan berkata kepada orang Wahhabi: bagaimana mungkin matahari tidak berhak untuk disembah, 
padahal bentuknya indah, manfaatnya sangat besar, anda bisa melihatnya dan saya juga 
melihatnya dan semua orang melihatnya, semua orang mengetahui dengan baik manfaatnya. 
Bagaimana mungkin agama saya batil dan agamamu benar, sementara anda menyembah 
sesuatu yang anda bayangkan dalam diri anda, anda tidak melihatnya dan kami juga tidak 
melihatnya, anda mengatakan tuhan anda adalah bentuk yang besar yang duduk di atas arsy ?!!. 

Orang Wahhabi tidak akan memiliki dalil 'aqli (argumen rasional), seandainya orang Wahhabi 
mengatakan : al Our'an telah menegaskan bahwa Allah adalah pencipta alam, Dia-lah yang 
berhak untuk disembah, tidak ada sesuatu selain-Nya yang berhak untuk disembah. Maka orang 
yang menyembah matahari tersebut akan mengatakan kepadanya: Saya tidak beriman dengan 
kitab suci anda, berikan kepada saya dalil 'aqli bahwa matahari tidak berhak untuk dijadikan tuhan 
yang disembah dan bahwa apa yang anda sembah yang anda bayangkan (dalam benak anda) itu 
berhak untuk disembah! Maka orang Wahabi akan terdiam dan membisu. 

Sedangkan kita, Ahlussunnah memiliki jawaban yang rasional. Kita akan mengatakan kepada 
penyembah matahari: matahari yang anda sembah, yang mempunyai ukuran tertentu dan bentuk 
tertentu, pasti membutuhkan kepada yang menjadikannya dalam ukuran dan bentuk tersebut. 
Sedangkan tuhan kami, la adalah sesuatu yang ada tetapi tidak menyerupai segala sesuatu yang 
ada, tidak menyerupai sesuatupun dari makhlukNya, Dia tidak memiliki ukuran, tidak memiliki 
bentuk, tidak memiliki arah, tidak memilki tempat dan tidak memiliki permulaan. Inilah Dzat yang 
ada, yang kami sembah yang dinamakan Allah. Dialah yang berhak untuk disembah. Dia yang 
menciptakan matahari yang anda sembah, manusia dan segala sesuatu yang lain. 

Seorang Sunni; penganut akidah Ahlussunnah ketika mengeluarkan hujjah 'aqli ini tanpa 
mengatakan: Allah ta'ala berfirman demikian, telah mampu mengalahkan orang kafir yang 
menyembah matahari tersebut. Maka segala puji bagi Allah yang telah memberikan kita petunjuk 
kepada keyakinan yang benar ini, kita tidak akan menemukan kebenaran dan petunjuk semacam 
ini seandainya tidak karena mendapat petunjuk Allah. Al-lmam Ali ibn Abi Thalib -semoga Allah 
meridlainya- berkata: 


jjt aljj) b_At Ot y 


"Barang siapa beranggapan (berkeyakinan) bahwa Tuhan kita berukuran maka ia tidak 
mengetahui Tuhan yang wajib disembah (belum beriman kepada-Nya)" (Diriwayatkan oleh Abu 
Nu'aym (W 430 H) dalam Hilyah al-Auliya, juz 1, h. 72). 

Penjelasan : Maksud dari perkataan sayyidina Ali ini adalah bahwa orang yang berkeyakinan atau 
beranggapan bahwa Allah adalah benda yang besar atau kecil maka dia adalah kafir, tidak 
mengenal Allah, seperti orang yang meyakini bahwa Allah menempati salah satu arah seperti arah 
atas. Karena dengan keyakinan seperti ini orang tersebut telah menjadikan Allah mahdud 
(memiliki ukuran), padahal setiap yang mahdud (berukuran besar atau kecil) pasti membutuhkan 
kepada yang menjadikannya dalam ukuran tersebut, sementara yang membutuhkan itu lemah dan 
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yang lemah mustahil menjadi tuhan. 

Dengan demikian dalam perkataan sayyidina Ali ini terdapat dalil yang jelas bahwa Allah maha 
suci dari hadd (ukuran) sama sekali. Maka barangsiapa yang menyandarkan kepada Allah sifat 
duduk, bersemayam, berada di atas sesuatu dengan jarak maka sesungguhnya dia tidak 
mengenal Allah, dan barangsiapa berkeyakinan demikian terhadap Allah maka sesungguhnya ia 
seorang kafir yang rusak akidahnya. 

Haba' memiliki ukuran, semut memiliki ukuran, manusia memiliki ukuran, matahari memiliki 
ukuran, langit memiliki ukuran, arsy memiliki ukuran. Jadi masing-masing yang disebutkan 
memiliki ukuran dan membutuhkan kepada yang menjadikannya dengan ukuran tersebut. 

Jadi, setiap sesuatu yang memiliki ukuran pasti dia adalah makhluk, yang membutuhkan (kepada 
selainnya) dan lemah maka tidaklah sah baginya sifat ketuhanan. Ketuhanan hanya sah bagi yang 
tidak memiliki bentuk dan ukuran; yaitu Dialah Allah yang tidak membutuhkan kepada seluruh 
alam, Dialah yang tidak mempunyai bentuk dan ukuran. Al-lmam al-Ghazali (semoga Allah 
merahmatinya) berkata: 

ij*■» Ml S^U*Jl M 

“Tidak sah ibadah (seorang hamba) kecuali setelah mengetahui (Allah) yang wajib disembah”. 

Artinya barangsiapa yang tidak mengenal Allah dengan menjadikan-Nya memiliki ukuran yang 
tidak berpenghabisan misalnya maka dia adalah kafir. Dan tidak sah bentuk-bentuk ibadahnya 
seperti shalat, puasa, zakat, haji dan lainnya. Al-lmam Abu Ja'far ath-Thahawi ( 227-321 H) 
berkata: 


oIpj£Ji jCs Uji 04J1 4 'JJ m oijlVij oirjSi ouiif, ajaiji (2bt J*s) 

"Maha suci Allah dari batas-batas (bentuk kecil maupun besar, jadi Allah tidak mempunyai ukuran 
sama sekali), batas akhir, sisi-sisi, anggota badan yang besar (seperti wajah, tangan dan lainnya) 
maupun anggota badan yang kecil (seperti mulut, lidah, anak lidah, hidung, telinga dan lainnya). 
Dia tidak diliputi oleh satu maupun enam arah penjuru (atas, bawah, kanan, kiri, depan dan 
belakang) tidak seperti makhluk-Nya yang diliputi enam arah penjuru tersebut". 

Penjelasan : Al-lmam ath-Thahawi adalah Ahmad bin Muhammad bin Sallamah, lahir tahun 227 
H. Jadi beliau masuk dalam makna hadits yang disebutkan oleh Rasulullah shallallahu 'alayhi 
wasallam: 


( j J j^( 


"Sebaik—baik abad adalah abad-ku, kemudian satu abad setelahnya, kemudian satu abad 
setelahnya" (HR. at-Tirmidzi) 

Al-lmam ath-Thahawi menyebutkan perkataannya tersebut dalam kitab penjelasan aqidah 
Ahlussunnah wal Jama'ah, yang kitab ini telah dianggap baik dan diterima oleh seluruh ummat 
Islam dari generasi ke generasi. 

Makna dari “Ta'ala” adalah bahwa Allah maha suci 
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Maksud perkataan ath-Thahawi bahwa Allah maha suci dari ”Hudud” adalah bahwa Allah maha 
suci dari Hadd sama sekali. Hadd adalah benda dan ukuran, besar maupun kecil. Suatu benda 
pasti berada pada suatu tempat dan arah. Sedangkan Allah maha suci dari berupa benda, berarti 
Allah ada tanpa tempat. Seandainya Allah adalah benda niscaya akan ada banyak serupa bagi- 
Nya, padahal Allah ta'ala telah berfirman: 


(74 : « jy*) aJJ j^aj 

"Janganlah kalian membuat serupa-serupa bagi Allah"(QS. an-Nahl: 74) 

Dengan demikian barangsiapa mengatakan bahwa Allah memiliki hadd yang hadd tersebut tidak 
ketahui oleh kita, hanya Allah saja yang mengetahuinya maka sungguh orang ini adalah seorang 
yang kafir, karena dengan demikian dia telah menetapkan Allah sebagai benda yang memiliki 
bentuk dan ukuran. Maksud perkataan ath-Thahawi ”La Tahwihi al-Jihat as-Sittu...” bahwa Allah 
mustahil berada di salah satu arah atau di semua arah karena Allah ada tanpa tempat dan arah. 
Enam arah yang dimaksud adalah adalah atas, bawah, kanan, kiri, depan dan belakang. Maksud 
perkataan ath-Thahawi ”Ka Sa-ir al-Mubtada’at” adalah bahwa semua makhluk diliputi oleh arah, 
sedangkan Allah tidak menyerupai makhluk-Nya dari satu segi maupun semua segi dan Allah 
tidak bisa digambaarkan dalam hati dan benak manusia, al-lmam Ahmad ibn Hanbal 
mengatakan: 

atjj) 4)1» cLUV-j 

"Apapun yang terlintas dalam benak kamu (tentang Allah), maka Allah tidak seperti itu". 
(Diriwayatkan oleh Abu al Fadll at-Tamimi). 

Jika ada pertanyaan: Bagaimana hal demikian itu bisa terjadi (bahwa ada sesuatu yang ada tetapi 
tidak bisa dibayangkan dan digambarkan dengan benak)? Jawab: Bahwa di antara makhluk ada 
yang tidak bisa kita bayangkan akan tetapi kita harus beriman dan meyakini adanya. Yaitu bahwa 
cahaya dan kegelapan keduanya dulu tidak ada. Tidak ada satupun di antara kita yang bisa 
membayangkan pada dirinya bagaimana ada suatu waktu atau masa yang berlalu tanpa ada 
cahaya dan kegelapan di dalamnya?! Meski demikian kita wajib beriman dan meyakini bahwa 
telah ada suatu masa yang berlalu tanpa dibarengi dengan cahaya dan kegelapan, karena Allah 
berfirman: 


(1 : (.UuSltS jj~>) oUJiJl 

"...dan Dia yang telah menjadikan kegelapan dan cahaya" (QS. Al-An'am: 1). Artinya bahwa Allah 
yang telah menciptakan kegelapan dan cahaya dari yang sebelumnya tidak ada. Jika demikian 
halnya yang terjadi pada makhluk, maka lebih utama kita beriman dan percaya tentang Allah Yang 
mengatakan tentang Dzat-Nya: Laysa Kamitslihi Syai’ (QS. Asy-Syura: 11), maka Allah tidak 
tergambar dalam benak dan tidak diliputi oleh akal, Allah ada, maha suci dari bentuk dan ukura, 
ada tanpa tempat dan arah. Al-lmam ath-Thahawi juga berkata: 

jiZ' Xai ji. Jl ^ ja 4)1 

“Barangsiapa menyifati Allah dengan salah satu sifat manusia maka ia telah kafir”. 
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Penjelasan : Barangsiapa menyifati Allah dengan salah satu sifat manusia maka ia telah kafir. 
Sifat-sifat manusia banyak sekali. Sifat yang paling nyata adalah baharu, yakni ”ada setelah 
sebelumnya tidak ada”. Di antara sifat manusia juga adalah mati, berubah, berpindah dari satu 
keadaan ke keadaan yang lain, bergerak, diam, infi'al (merespon peristiwa dengan kegembiraan 
atau kesedihan atau semacamnya yang nampak dalam raut muka dan gerakan anggota tubuh), 
turun dari atas ke bawah, naik dari bawah ke atas, berpindah, memiliki warna, bentuk, panjang, 
pendek, bertempat pada suatu arah dan tempat, membutuhkan, memperoleh pengetahuan yang 
baru, terkena lupa, bodoh, duduk, bersemayam, berada di atas sesuatu dengan jarak, berjarak, 
menempel, berpisah dan lain-lain. Jadi barangsiapa mensifati Allah dengan salah satu sifat 
manusia tersebut maka dia telah kafir. Al-lmam Ahmad ar-Rifa'i (W 578 H) dalam al-Burhan al- 
Mu-ayyad berkata: 

ji^JI J y (iJUS Oy» y <uLio L» jJfcJi) y I yy& 

“Hindarkan aqidah kamu sekalian dari berpegang kepada zhahir ayat al Qur'an dan hadits yang 
mutasyabihat, sebab hal demikian merupakan salah satu pangkal kekufuran”. 

Penjelasan : Al-lmam ar-Rifa'i hidup pada abad ke enam hijriyyah, beliau adalah seorang ahli 
hadits, ahli tafsir, pengikut al-lmam Abu al-Hasan al-Asy'ari dalam rumusan aqidah dan pengikut 
madzhab Syafi'i dalam fiqih. Beliau adalah orang paling mulia dan paling alim di masanya. Beliau 
sangat menekankan tanzih (mensucikan Allah ta'ala dari menyerupai makhluk). Di antara 
perkataan beliau dalam masalah tanzih adalah perkataan yang beliau sebutkan dalam kitab al- 
Burhan al-Muayyad tersebut. Maksud perkataan beliau adalah bahwa orang yang mengambil 
zhahir sebagian ayat al Qur'an dan hadits Nabi, yang memberikan persangkaan bahwa Allah 
adalah benda yang bersemayam di atas arsy atau bahwa Allah berada di arah bumi atau bahwa 
Allah mempunyai anggota badan, bergerak dan yang semacamnya maka orang tersebut telah 
kafir. Seperti orang yang menafsirkan ayat: 

(5 :<ds>) !jy**\ Jis- y*-'j\ 

dengan duduk maka orang tersebut telah kafir. Karena mengatakan duduk bagi Allah adalah 
cacian terhadap-Nya sebab duduk adalah sifat malaikat, Jin, manusia, anjing, babi dan monyet. 
Makna ayat tersebut yang benar adalah bahwa Allah maha menguasai arsy. Makna ini layak bagi 
Allah karena Allah telah menamakan Dzat-Nya: 


(39 jb-ijJi au! 

"Allah maha esa lagi maha berkuasa”. Oleh karena itu orang-orang Islam biasa menamakan anak 
mereka dengan Abdul Qahir atau Abdul Oahhar, tidak ada seorangpun yang menamakan anaknya 
Abdul Jalis atau Abdul Qa'id. Demikian pula orang yang mengatakan bahwa Allah berada di atas 
arsy dengan ada jarak antara Allah dengan arsy, artinya tanpa menyentuhnya maka tetap saja dia 
seorang yang kafir. Karena setiap sesuatu yang berada di atas sesuatu yang lain pasti 
berkemungkinan berukuran sama dengan sesuatu tersebut atau lebih besar atau lebih kecil. Dan 
segala sesuatu yang menerima ukuran maka dia adalah makhluk, yang membutuhkan kepada 
yang menjadikannya dalam ukuran tersebut. 

Adapun pernyataan sebagian kaum Musyabbihah seperti kaum Wahhabiyah sekarang bahwa 
Allah berada di atas arsy yang di atas arsy tersebut tidak ada tempat pernyataan ini terbantahkan 
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dengan hadits riwayat al-Bukhari, al-Bayhaqi dan lainnya bahwa Rasulullah bersabda: 


j 01 <_jbS" ^ A 23 


"Sesungguhnya Allah ketika menciptakan makhluk menciptakan kitab (tulisan) yang terletak di 
atas arsy dan dimuliakan oleh Allah yang berbunyi sesungguhnya (tanda-tanda) rahmat-Ku lebih 
banyak dari (tanda-tanda) murka-Ku" (HR. al-Bukhari, al-Bayhaqi dan lainnya). Dan dalam riwayat 
Ibnu Hibban dengan redaksi: 


J.jA\ J y ^y y y»j 


"Dan dia arsy terangkat (diletakan) di atas arsy". 

Dengan demikian hadits ini adalah dalil bahwa di atas arsy terdapat tempat. Karena bila di atas 
arsy tidak ada tempat maka tentu Rasulullah tidak akan mengatakan bahwas kitab tersebut 
diletakkan di atasnya. Adapun kata “’lndahu” dalam hadits tersebut adalah dalam makna 
“dimuliakan”, karena penggunaan kata “’lnda” mengandung makna untuk memuliakan, 
sebagaimana firman Allah tentang orang-orang yang saleh: 


(47 Jt<b *aJl j+i U Ms- 

Kata “’lndana...” dalam ayat ini artinya untuk memuliakan bukan untuk menyatakan bahwa Allah 
berada pada tempat yang bertetanggaan atau bersampingan dengan tempat orang-orang saleh 
tersebut. Dengan demikian dalam keyakinan kaum Musyabbihah yang menetapkan Allah 
bertempat di atas arsy telah menjadikan kitab tersebut di atas sebagai keserupaan bagi-Nya. Ini 
artinya sama saja mereka telah mendustakan firman Allah: “Laysa Kamitslihi Syai’ (Qs. Asy-Syura: 
11). Demikian juga orang yang memahami firman Allah: 

(54 :i— jb <sy**\ y oljU-Jl jb <^jJl auI 01 

dengan menafsirkan bahwa Allah berada pada arah bawah atau arah bumi kemudian naik ke arah 
atas lalu menciptakan langit, kemudian Dia naik ke arsy lalu bersemayam (bertempat) maka orang 
ini telah menjadi kafir. Makna ayat yang benar adalah bahwa Allah yang telah menciptakan langit 
dan bumi dan bahwa Allah sebelum menciptakannya telah menguasai arsy. Kata “tsumma” artinya 
dalam makna ”wa”; maknanya “dan”. Al-lmam Abu Manshur al-Maturidi berkata: Firman Allah: 


artinya adalah " sungguh Allah telah menguasai arsy". 

Begitu pula orang yang menafsirkan firman Allah: 

(115 :ijJL Jl) <UJl OrJ I y Ujoti 

diartikan dengan anggota tubuh atau bahwa Dia berada pada arah bumi maka dia seorang yang 
kafir. Makna yang benar; Wajhullah adalah Kiblat Allah, sebagaimana dinyatakan oleh al-lmam 
Mujahid; murid dari sahabat Abdullah ibn Abbas. 

Demikian pula orang yang memahami firman Allah: 


v.islamuna.info 





TAFSIR | 339 ) 


(88 : u A ^ei \') ‘tfrjrj Ml dUU J5" 

dengan mengartikan bahwa alam ini adalah sesuatu maka ia akan punah, begitu pula Allah adalah 
sesuatu maka Dia akan punah, dan tidak ada sesuatu yang kekal dari Allah kecuali bagian wajah 
saja maka orang ini dihukumi kafir. Pemahaman buruk seperti ini sebagaimana penafsiran 
seorang Musyabbih yang bernama Bayan ibn Sam'an at-Tamimi. Adapun makna yang benar dari 
kata "Wajhahu..” di atas adalah dalam makna "kerajaan”, atau dalam makna "sesuatu yang bisa 
mendekatkan diri kepada Allah” sebagaimana takwil ini telah dinyatakan oleh al-lmam al-Bukhari 
dan al-lmam Sufyan ats-Tsauri. 

Demikian juga orang menafsirkan firman Allah tentang perahu Nabi Nuh: 

(14 : j*jl !i) Uijpt» 

dengan anggota tubuh (mata) maka orang tersebut telah kafir. Adapun makna yang benar adalah 
"memelihara”, artinya bahwa perahu Nabi Nuh tersebut berjalan dengan "pemeliharan” dan 
"penjagaan” dari Allah sebagaimana hal ini telah dinyatakan oleh para ahli tafsir. 

Demikian pula orang yang memahami firman Allah: 

(10 Jj» 4il 


dalam pengertian anggota tubuh maka orang tersebut telah kafir. Makna yang benar kata ”yad” di 
sini adalah ”al-’ahd”; artinya "janji” sebagaimana telah ditafsirkan oleh para ulama. 

Demikian pula orang yang menafsirkan firman Allah: 

(22 : jssiiil) lis<9 tiJLLJlj 

dalam makna bahwa Allah bergerak dan berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain maka 
orang tersebut telah kafir. Makna yang benar adalah "datang kekuasaan Allah”, artinya tanda atau 
pengaruh dari sifat kuasa-Nya, sebagaimana demikian telah ditafsirkan oleh al-lmam Ahmad ibn 
Hanbal (sebagaimana telah diriwayatkan oleh al-Hafidz al-Baihaqi dengan sanad yang kuat dari al- 
lmam Ahmad). 

Demikian juga dengan orang yang menafsirkan firman Allah: 

(16 :dUil) ot fll-Jl ja 

dengan mengatakan bahwa Allah mengambil tempat dilangit maka orang tersebut telah kafir. 
Makna yang benar dari maksud ”man fi as-sama’” adalah "Malaikat”, sebagaimana pemahaman ini 
telah dinyatakan oleh Syaikh al-Huffadz al-lmam Zainuddin Abdrrahim al-lraqi dalam kitab al- 
Amaliy al-Mishriyah. Dalam menafsirkan hadits: 


"Sayangilah oleh kalian orang yang berada di bumi niscaya kalian akan disayangi oleh yang 
berada di langit”, al-lmam al-’lraqi menafsirkannya dengan hadits riwayat lain dengan redaksi: 
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"Sayangilah oleh kalian penduduk bumi niscaya kalian akan disayangi oleh penduduk langit", 
karena hadits yang kedua ini sangat jelas memberikan pemahaman bahwa yang dimaksud adalah 
para Malaikat. 

Demikian juga orang yang menafsirkan hadits al-Jariyah as-Sauda yang terdapat dalam riwayat al- 
Imam Muslim dengan berkesimpulan bahwa Allah mengambil tempat di arah atas (berada di 
langit) maka orang ini telah kafir. Hadits ini oleh sebagian ulama tidak diambil dengan alasan 
bahwa hadits tersebut adalah mutharib (hadits yang memiliki banyak redaksi yang satu sama 
lainnya berbeda-beda), karenanya mereka manganggapnya cacat, disamping karena telah 
menyalahi dasar keyakinan. Sesungguhnya Rasulullah tidak pernah menghukumi ke-islam-an 
seseorang hanya karena mengatakan "Allah di langit”, karena kata-kata ini adalah keyakinan 
orang-orang Yahudi dan Nasrani. Bagaimana mungkin kata-kata "Allah di langit” sebagai tanda 
bagi keimanan seseorang?! 

Sebagian ulama lainnya menerima hadits ini; namun tidak dipahami dalam makna zhahirnya, 
tetapi mereka mentakwilkannya. Bahwa pertanyaan Rasulullah kepada budak perempuan tersebut 
adalah dalam makna "Bagaimana engkau mengagungkan Allah?”. Dan makna jawaban budak 
tersebut ”Fi as-Sama’” adalah dalam pengertian "sangat tinggi derajat-Nya”. Maka berdasarkan 
pemahaman dua pendapat ulama tersebut di atas tidak ada jalan bagi orang-orang Wahhabi untuk 
membatah kita. 

Begitu juga dengan orang yang menafsirkan hadits Nabi: 

Cf Cj* O* J0' ^ J** Js 20 JS" JQ J hjG U > J J j —xj 



dengan menafsirkan bahwa Allah bergerak dan turun dari atas ke langit dunia dan berdiam di sana 
sampai terbit fajar kemudian setelah itu Dia naik ke arah arsy maka orang tersebut telah menjadi 
kafir. Yang sangat mengherankan dari kaum Musyabbihah, seperti kaum Wahhabiyyah sekarang, 
mereka meyakini bahwa Allah sama besar dengan arsy, lalu mereka mengatakan bahwa Allah 
turun ke langit dunia, padahal mereka tahu bahwa besarnya langit dunia dibanding besarnya arsy 
seperti setetes air dibanding lautan luas, ini artinya dalam keyakinan mereka bahwa Allah ketika 
turun ke langit dunia menjadi sangat kecil, na’udzu Billah. Ini merupakan bukti nyata akan 
kebodohan akal mereka. Lalu dengan pemahaman tersebut mereka juga berarti menetapkan 
bahwa perbuatan Allah hanya turun dan naik saja agar bersesesuaian dengan masing-masing 
sepertiga akhir malam di setiap bagian bumi ini oleh karena sepertiga akhir malam itu berbeda- 
beda satu wilayah dengan lainnya. Ini juga merupakan bukti nyata akan kebodohan akal mereka. 

Makna yangbenar dari hadits tersebut adalah bahwa Malaikat turun dengan perintah Allah ke 
langit dunia, hingga ketika datang sepertiga akhir malam maka mereka menyeru bagi penduduk 
bumi sesuai apa yang diperintahkan oleh Allah sehingga terbit fajar: “Sesungguhnya Tuhan kalian 
berkata: Barangsiapa yang meminta kepada-Ku maka akan Aku beri ia, barangsiapa yang berdo’a 
kepada-Ku maka akan Aku kabulkan baginya, barangsiapa yang memohon ampun kepada-Ku 
maka akan Aku ampuni ia”. Pemahaman ini sebagaimana terdapat dalam riwayat al-lmam an- 
Nasa-i dengan riwayat shahih bahwa Rasulullah bersabda: 
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bilL. jAS J jSlt JJJl jaJ. ^O.Js- 4&I 01 .... 

“Sesungguhnya Allah membiarkan malam berlalu hingga lewat separuh malam pertama, setelah 
itu lalu Allah memerintahkan kepada malaikat untuk menyeru (bagi penduduk bumi), maka ia 
berseru:. 

Kemudian dari pada itu sebagian para perawi al-lmam Bukhari telah memberi harakat “Dlammah” 
pada kata “Yanzilu..” menjadi “Yunzilu...”, dengan demikian maknanya semakin jelas bahwa yang 
turun ke langit dunia tersebut adalah adalah malaikat; dengan perintah Allah. Kesimpulannya, 
siapapun yang menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya, walaupun hanya dengan satu sifat 
saja, maka dia digolongkan sebagai Musyabbih Mujassim, dan sesuangguhnya seorang Mujassim 
itu seorang yang kafir sebagaimana dikatakan oleh al-lmam asy-Syafi’i. 

Adapun makna perkataan al-lmam ar-Rifa’i tersebut di atas adalah bahwa berpegangteguh 
dengan makna-makna zhahir dari teks-teks mutasyabihat, baik yang terdapat dalam al-Qur’an 
maupun hadits, maka hal itu telah menjatuhkan banyak orang dalam kekufuran, karena hal itu 
telah menjatuhkan mereka dalam keyakinan tasybih. Al-lmam Ahmad ar-Rifa’i juga berkata: 

“Puncak pengetahuan seseorang itu kepada Allah adalah dengan berkeyakinan bahwa Allah ada 
tanpa sifat benda dan tanpa tempat". 

Maksudnya adalah bahwa puncak yang dapat diraih oleh seorang hamba untuk mengenal Allah 
adalah meyakini keberadaan-Nya tanpa mensifati-Nya dengan sifat-sifat benda, dan meyakini 
bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah. Sesungguhnya ini inilah puncak pengetahuan 
(ma’rifah) kepada Allah dari para Nabi dan para Malaikat, serta para wali Allah. Karena mengenal 
(ma’rifah Allah) Allah bukan dengan cara membayangkan, bukan dengan cara memprakirakan, 
dan juga bukan dengan cara menyerupakan-Nya. Allah bukan benda dan Allah juga tidak dapat 
diperumpamakan oleh gambaran dan pikiran manusia. Sesuatu yang memiliki bentuk dan ukuran 
maka pasti bisa digambarkan oleh akal pikiran, sementara Allah bukan benda yang memiliki 
bentuk dan ukuran maka Dia tidak dapat digambarkan oleh akal pikiran manusia. Mengenal Allah 
cukup dengan meyakini-Nya bahwa Dia Maha ada, tidak dengan membayangkan-Nya berada 
pada arah tertentu; seperti arah atas. 

Jika orang Wahabiy mengatakan: “Sesuatu yang ada itu harus memiliki arah dan tempat, 
bagaimana kalian mengatakan bahwa Allah ada tanpa arah dan tempat?!”, kita katakan 
kepadanya bahwa jika Allah memiliki arah dan tempat niscaya Dia akan mempunyai banyak 
keserupaan, juga jika Dia memiliki arah maka berarti ada yang menjadikan-Nya pada arah 
tersebut, padahal setiap yang "dijadikan” itu pastilah dia itu makhluk, bukan Tuhan. Demikian inilah 
makna yang dimaksud dari perkataan al-lmam Ahmad ar-Rifa’i di atas, dan beliau adalah seorang 
yang sangat mendalam dalam ilmu akidah, beliau telah mengungkapkan perkataannya tersebut 
dalam kitab “Halatu Ahl al-Haqiqah Ma’a Allah “. Sebagian ulama berkata: 

S^LjUl {Jij UaJl bsojl b C—waJt JjJaj dAJLf- 

“Hendaklah anda memperpanjang diam wahai orang yang punya akal, agar selamat di dunia dan 
akhirat / kiamat.” 
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Perkataan ini diambil dari sabda Rasulullah kepada Abu Dzar: 

(0L>- ^1 alJj) liJLji i±U OliJLiP' DUaliiJ iiJ oa Ai^i jCf- ja Ml dlall Jjiu liJLLc- 

“Hendaklah kamu memperpanjang diam kecuali kepada hal yang baik, karena demikian itu dapat 
megalahkan syaitan dan menolong kamu dalam urusan agamamu “ (HR. Ibnu Hibban). 

Seorang yang memiliki akal cerdas adalah orang yang selalu menghadirkan makna firman Allah: 

(18 :<3) t—ij AjOJ Ml J_jS ,ja Jaili U* 

“Tidaklah seseorang itu berucap dari sebuah perkataan kecuali dicatat oleh Malaikat Raqib dan 
Atid“ (QS. Qaf: 18). Dia tidak akan berkata-kata kecuali bila ada manfaatnya, l/l/a Allah A’lam Bi 
Ash-Shawab, l/l/a llaih at-Tuklan l/l/a al-Ma’ab. 

0328. TAFSIR : ALIF LAAM MIIM 

PERTANYAAN : 

AL-Astafi'una Mazhab Imam Syafi'i 

Adakah yang tau makna aalif lam mim ? 

Arif Vidic Nemandja 

Mbah sekalian mau nanya, kalau Yaa Sin mbah ? 

JAWABAN : 

Zaine Elarifine Yahya 

Wallohu a'lamu bimuroodihi:) 

Mbah Jenggot II 

ji lj A*~dl ja AjMliJl j^-SlI «i* :Jli { (ll } :J,bJ aJUJI j* <y. J' -A** r 

J j <ajMUj ajMT ja j* j Ml ‘—S >=>- 4AJbt4 ja Ml tbgiS' j—lSlI bfj Ojta tj 

j ajLc^L <—ss^pIj :JUi tc.-sstP'j aJ^ ^1 Jl» .|*jiUrTj Sju (J jj»j Ml 

A&l *MT (2) J-st A£"l ^\s1a jV-ilj (1) Uhia .i AC*I fMUlj caSjI jV— I £-\zaa SA> tAJjj 

fb>- ^jl JaiJ lajfc . (4) M O yuj j^ilj tSirf DjjMC (“Mlllj (3) eil^lj caSjI |*J.lj caJJI ijJal j*MUlj 
Tafsir Yaa Siin: 

y> :ju?r ^ Jljj .01—ol U :^*x. ot (1) a~>p Obi—j ‘^1^*1'j u<' u* 

^bu aWI ab?4 ^jA *\jj tifJUb* (JlSj ,a— ji-l aaJ (3* 

Masaji Antoro 

Alif laam miim "Hanya Allah lah yang mengetahui maksudnya" (QS, Al-Baqarah Ayat 1). 
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Biasanya tiap satu kata terdiri dari beberapa huruf, dan memberikan arti tertentu. Akan tetapi Allah 
swt telah memulai 29 surat dari 114 surat di dalam Kitab-Nya dengan huruf-huruf (ada pula 
dengan sebuah huruf) di mana setiap huruf di baca sendiri-sendiri, seperti ayat pertama dari surat 
Al-Baqarah ini. Sebagai contoh, pJI kita tidak membacanya "alam" Akan tetapi kita membacanya 
"alif laam miim". Huruf-huruf semacam ini, yang tak pernah ada sebelumnya di dalam bahasa 
Arab, di dalam istilah ulama Mufassiriin disebut "huruf Muqotto'ah", artinya huruf yang terpotong- 
potong, karena ia dibaca sendiri-sendiri, tak menyambung. 

"Alif Lam Mim" termasuk huruf-huruf abjad yang terletak pada permulaan beberapa surah Alquran. 
Ada dua hal yang perlu dibicarakan tentang huruf-huruf abjad yang disebutkan pada permulaan 
beberapa surah dari Alquranul Karim itu, yaitu apa yang dimaksud dengan huruf ini, dan apa 
hikmahnya menyebutkan huruf-huruf ini ? 

Tentang soal pertama, maka para Mufassir berlainan pendapat, yaitu: 

1. Ada yang menyerahkan saja kepada Allah, dengan arti mereka tidak mau menafsirkan huruf- 
huruf itu. Mereka berkata, "Allah sajalah yang mengetahui maksudnya." Mereka menggolongkan 
huruf-huruf itu ke dalam golongan ayat-ayat mutasyabihat yang tujuan Allah menurunkan huruf 
muqoththo’ah ini adalah untuk menguji para hambanya, apakah mereka akan beriman atau ragu- 
ragu dan mengingkarinya. 

Pendapat pertama ini sebagaimana diriwayatkan dari Abu Bakar As Siddiq, Umar bin Khattab, 
Ustman bin Affan, Ali bin Abu Thalib, dan Abdullah bin Mas’ud, - mengatakan bahwa huruf 
muqoththo’ah ini adalah rahasia Allah di dalam Al Qur’an, kita tidak mengetahui maksud dan 
artinya. Akan tetapi kita tetap harus membacanya dan beriman bahwa huruf muqoththo’ah 
tersebut diturunkan oleh Allah swt. 

2. Ada yang menafsirkannya. Mufassirin yang menafsirkannya ini berlain-lain pula pendapat 
mereka, yaitu: 

a. Ada yang berpendapat bahwa huruf-huruf itu adalah isyarat (keringkasan dari kata-kata), 
umpamanya Alif Lam Mim. Maka "Alif adalah keringkasan dari "Allah", "Lam" keringkasan 
dari "Jibril", dan "Mim" keringkasan dari Muhammad, yang berarti bahwa Alquran itu 
datangnya dari Allah, disampaikan oleh Jibril kepada Muhammad. Pada Alif Lam Ra; "Alif 
keringkasan dari "Ana", "Lam" keringkasan dari "Allah" dan "Ra" keringkasan dari "Ar- 
Rahman", yang berarti: Saya Allah Yang Maha Pemurah. 

b. Ada yang berpendapat bahwa huruf-huruf itu adalah nama dari surah yang dimulai 
dengan huruf-huruf itu. 

c. Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan huruf-huruf abjad ini adalah huruf- 
huruf abjad itu sendiri. Maka yang dimaksud dengan "Alif adalah "Alif", yang dimaksud 
dengan "Lam" adalah "Lam", yang dimaksud dengan "Mim" adalah "Mim", dan begitu 
seterusnya. 

d. Huruf-huruf abjad itu untuk menarik perhatian. Menurut para mufassir ini, huruf-huruf 
abjad itu disebut Allah pada permulaan beberapa surah dari Alquranul Karim, hikmahnya 
adalah untuk "menantang". 
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Tantangan itu bunyinya kira-kira begini: Alquran itu diturunkan dalam bahasa Arab, yaitu 
bahasa kamu sendiri, yang tersusun dari huruf-huruf abjad, seperti Alif Lam Mim Ra, Ka Ha 
Ya Ain Shad, Qaf, Tha Sin dan lain-lainnya. Maka kalau kamu sekalian tidak percaya 
bahwa Alquran ini datangnya dari Allah dan kamu mendakwakan datangnya dari 
Muhammad, yakni dibuat oleh Muhammad sendiri, maka cobalah kamu buat ayat-ayat 
yang seperti ayat Alquran ini. Kalau Muhammad dapat membuatnya tentu kamu juga dapat 
membuatnya. 

Maka ada "penantang", yaitu Allah, dan ada "yang ditantang", yaitu bahasa Arab, dan ada "alat 
penantang", yaitu Alquran. Sekalipun mereka adalah orang-orang yang fasih berbahasa Arab, dan 
mengetahui pula seluk-beluk bahasa Arab itu menurut naluri mereka, karena di antara mereka itu 
adalah pujangga-pujangga, penyair-penyair dan ahli-ahli pidato, namun demikian mereka tidak 
bisa menjawab tantangan Alquran itu dengan membuat ayat-ayat seperti Alquran. Ada juga di 
antara mereka yang memberanikan diri untuk menjawab tantangan Alquran itu, dengan mencoba 
membuat kalimat-kalimat seperti ayat-ayat Alquran itu, tetapi sebelum mereka ditertawakan oleh 
orang-orang Arab itu, lebih dahulu mereka telah ditertawakan oleh diri mereka sendiri. Wallahu 
a’lam bis showaab.( Sumber : Tafsiir Ibn Katsiir surat alBaqarah ayat 1 www.fb.com/ 
notes/135823006459305 ). 

Fiq Khachu Jumfunk 

Saudara aL dari awal kan sudah ada jawabannya "allahu a'lamu bimurodihi/allah lah yang maha 
tau akan artinya". La ya'lamu ta'wilahu illa allah."tidak ada yang tau ta'wilannya kecuali allah"coba 
lihat di suroh ali imron ayat 6. Adapun ulama yang mengatakan alifnya allah, lam nya latip.itu bkan 
arti tapi asrorul huruf / rahasia huruf. 

3973. HURUF ALIF LAM MIM PADA AWAL SURAT 
AL-BAQOROH 

PERTANYAAN: 

> Ani Fah (Sxyberz Al-haqiqi Oo'imun ) 

Assalamualaikum. Titip : ALif Laam Mimm ( surat pertama al-baqoroh), itu alifnya namanya alif 
apa ? terima kasih. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Alif Lam Mim, dalam kitab tafsir alqurtuby dijelaskan bahwa ulama' ahli ta'wil qur'an berbeda 
pendapat mengenai huruf-huruf yang berada di awal surat,menurut 'amir, as sya'bi, sufyan as 
tsauri dan segolongan ulama' ahli hadis bahwa huruf-huruf tsb adalah rahasia Allah di dalam 
alqur'an, dan dalam setiap kitab dari kitab-kitab-Nya Allah memiliki rahasia di dalamnya, huruf- 
huruf tersebut termasuk al mutasyabih hanya Allah sendiri yang mengetahuinya, kita tdk wajib 
membicarakannya tetapi kita mengimani dan membacanya sebagaimana datangnya.pendapat ini 
juga datang dari abu bakar as siddiq dan ali bin abu talib -semoga Allah meridhoi keduanya - 

Abui laits as samarqondi menuturkan dari umar, usman dan ibnu mas'ud bahwa mereka berkata," 
huruf-huruf muqoto'ah termasuk rahasia yang tdk perlu ditafsirkan"abu hatim berkata," kami tdk 
menemukan huruf mugoto'ah di dalam algur'an kecuali hanya di awal-awal surat, dan kami tdk 
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mengetahui apa yang dikehendaki oleh Allah dengannya." 

Segolongan ulama' besar berkata :" bahkan kita wajib membicarakannya dan mengambil faedah 
dan makna-makna yang tersembunyi didalamnya ."segolongan ulama' ini juga berbeda pendapat, 
diriwayatkan dari ibnu abbas dan ali -semoga Allah meridhoi keduanya- berkata sesungguhnya 
huruf muqoto'ah dalam alquran adalah asma' Allah yang agung,hanya saja kita tidak tahu 
susunanya darinya."qotrub, al farro' dan selain keduanya berkata iyu adalah isyaroh thd huruf 
hija'iyah, Allah memberitahukannya kepada orang arab ketika Allah menjelaskan kepada mereka 
tentang alqur'an bahwa sesungguhnya Alqur'an tersusun dari huruf-huruf yang menjadi dasar 
kalam mereka, tujuannya agar ketidak mampuan mereka darinya menjadi lebih besar sebagai 
hujjah atas mereka, karena alqur'an tdk keluar dari kalam mereka." 

Segolongan ulama' yang lain berpendapat bahwa huruf-huruf tersebut menunjukkan pada nama- 
nama, diambil darinya dan dibuang sisanya,sebagaimana ucapan ibnu abbas dan juga selain 
beliau alif dari nama Allah, lam dari nama jibril, dan mim dari nama muhamamd shollallohu alaihi 
wasallam. "waqila :" alif adalah kunci asma-Nya Allah, lam adalah kunci asma-Nya Latiif, dan mim 
adalah kunci nama-Nya Majiid " 

Abud dhuha meriwayatkan dari ibnu abbas tentang firman Allah alif lam mim, ibnu abbas 
berkata alif lam mim anallohu a'lam (aku Allah yang maha tahu), alif lam ro anallohu aro (aku 
Allah yang maha melihat )alif lam mim shod anallohu afsholu (aku Allah yang maha memisah) jadi 
alif disitu menujukkan makna Ana /aku, lam menunjukan nama Alllah, dan mim makna a'lam 
."pendapat inilah yang dipilih oleh az zujaj. Wallohu a'lam. (ALF) 

- kitab tafsir al qurtuby (1/151-152): 

6j_9jujJI JJI3I jv 9 juJI i_ 9 _ 9 _pJI jA JJ3I1II Jfi>l vJJjjil ojsuoJJ 4 j 9 ljj j dJi . pJI : jJl&j 4J39 \ 

\ja v_jL£ jA 4JJ3 1 JjSJI vjv -9 «UJI _>uj 4cIol> 3 iSj3ill ^1^3 ijua^JI jjoIc Jli 9 

OcL> lo£ I__>qJ3 1 $j go3j 0^3 1 1 $j 9 pKjj 0 i ^3 i cLoIszj jJl&j «UJl ijijl iSiJI «uliuall . jjuj . 

iSij 9 jjOujjJI CjjJJI 3jI J&3 . La^lC «UJl jwbj »_dLio jul qj jJc ^3 jul ^C J3SLII lifi> ^£3^3 

pJ : pjb» 3 jI JL93 . jjujij iSiJI p3j^joJI ijo 4 alaaaJI v_93_pJI : I3JA p^jl ^3a**jjo ^3 qIojC3 jjoC [ jC- 

Igj j&3 Jb 4)1 :>IjI Lo iS_pj ^3 ! j 3 ^jJI JJI 3 I jA ^ij oljiJI jA 4akfloJI vJ 3 _pJI . 

1 $jJc aodl julaoJ^ 1 juJI ^jl_5aJI U jjajh^ 1 1 $j 9 pK jj qI JLi : jjj£ clalaJI go> JL93 ; 
«UJl p«jl jA 4 aLaoJI i_93_pJI q! : LAjI jJc3 u-jIjC CP s?3j 2 ! tbjic JI39I «JUi jA l3aJl>l3 

l$j «UJl picl cL^gJI v_ 9 3_p» jJj OjLjj (^ 3 ) : jjC 3 cl_>oJl3 i_jjJa 9 JA3 . L@Jjo 4 sufb bl ^lj ( pJoC^I 

«tscJI jA gbl 4 jC pfi>_)>C o3^jJ ! sbj LeJuo (juJI vjvfi) \jo lAJjJjo <ljl qIj&IIi p&Iao 042» 

u-aall 3 |JI : I32CUJJ L0J9 i ol_>iiJI fclwJ AC q 3jijj Jls . p^jo^b £_>>j pJ ij p^j-b 

P^jlil3 p^cLuul jv 9 «UjluJ v_ 9 Jj 3 qJI oljiJIj pq,jJc JjSI pbu3 «uic «UJl jJLo «tl l3JLAil LoJs 1 JaaUI lifi) 
li$J 13^0^ : I3JI93 <&oj oljiiJI £,Louuj ^ l3.A_>cl LoJ Qj£jjijoJI i53j : p3S JI93 . p^jJb pj£j3 

JI93 . p^jlc la^cj jljiJI Q3aojujj3 p^clouJ I^J Q3>jittj9 oJjJ 4 j 9 I32JI3 oljiJI 

P^Ul3 ! «UJl : 0^463 (jjjIjiC ^jI J30^ ; I^Juaj Cj 3 A >3 LqJx> cLouujI jdc «Ub i_ 9 3_p» : «IcLol> 

v_ 9 jJcJ <1qjujI ^Liao p^Ul3 < «UJl «loujdl ^Liao ! J493 . pLj3 <bic «UJl ^jq>jo ^ PJJC1JI3 i o° 1 
«UJl bl ( jJI) 1 picl «UJl bl : Jls (pJI) : «1I39 jA ujjIjc ^1 ^jc 3J ■ ■ i ^ j0 < ^ jq ** j I pjjoJI^ 
pJcl juao ,jC iS^3J PJJ0JI3 i «UJl pjuuI ^ pk^UI3 1 bl jvi&o iSAjj ■ J*^>sl «UJl bl ^ joJI 1 iSjl 
. juao i5^3j I^Jjo i_9 qI jJj : JA 3 ^bjJI J 3 fiJI liifi» jb>l 3 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/934532359902906/ 
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www.fb.com/notes/934694186553390 

0360. TAFSIR : IH DI NAS SHIROTOL MUSTAQIM 

Kata ihdinaa (tunjukkanlah kami) dalam ayat di atas merupakan bentuk kata perintah (fi’lu al-amr) 
dari kata hada-yahdii. Hada-yahdii sendiri artinya adalah memberi petunjuk kepada hal-hal yang 
benar. Kata hidayah merupakan bentuk fi’lu al masdar dari kata ini. Dalam “Tafsir Munir” karya Dr. 
Wahbah Az Zuhaily, hidayah ada lima macam. Satu hidayah ke hidayah yang lain bersifat 
hierarkis, di mana hidayah yang ada di bawahnya akan menyempurnakan hidayah yang ada di 
atasnya. Jadi semakin ke bawah maka semakin tinggi nilainya. Adapun kelima hidayah tersebut 
adalah sebagai berikut: 

Pertama, Hidayah Ilhami. Hidayah ini adalah fitrah yang Allah SWT berikan kepada semua 
makhluk ciptan-Nya. Contohnya, Allah SWT memberikan hidayah ilhami kepada lebah yang suka 
hinggap di bunga untuk mengambil saripatinya, dapat membangun sarang yang menurut para ahli 
adalah desain yang paling sempurna berdasarkan fungsinya. 

Seorang bayi yang lapar diberi hidayah ilhami oleh Allah SWT untuk menangis dan merengek- 
rengek pada ibunya agar diberi ASI. Siapakah yang mengajari lebah dan bayi tadi untuk 
melakukan hal tersebut? Tentunya kita yang beriman kepada Allah SWT akan menjawab: itulah 
kekuasaan Allah SWT yang telah memberikan hidayah ilhami kepada makhluk-Nya. Semua 
makhluk yang diciptakan Allah SWT akan menerima hidayah ini. Dalam bahasa kita, hidayah 
ilhami ini adalah insting, yang merupakan tingkat inteligensi paling rendah. 

Kedua, Hidayah Hawasi. Hidayah hawasi adalah hidayah yang membuat makhluk Allah SWT 
mampu merespon suatu peristiwa dengan respon yang sesuai. Contohnya adalah, ketika manusia 
mendapatkan kebahagiaan maka ia akan senang dan jika mendapatkan musibah maka ia akan 
sedih. Dalam istilah kita, hidayah hawasi ini adalah kemampuan inderawi. 

Hidayah hawasi sangat dipengaruhi oleh lingkungan. Maka respon yang ditimbulkan dari sebuah 
peristiwa sangat tergantung dengan lingkungan kita. Jika lingkungan itu normal maka respon kita 
akan normal. Misalnya, orang yang mendapatkan musibah akan sedih karena lingkungannya 
mengajarkan untuk merespon peristiwa tersebut dengan bersedih. Di lain tempat dan waktu 
mungkin saja respon ini berubah karena lingkungannya merespon dengan hal yang berbeda. 
Maka untuk mendapatkan hidayah hawasi ini kita harus membuat atau mengondisikan agar 
lingkungan kita normal alamiah. 

Ketiga, Hidayah Aqli (akal). Hidayah akal adalah hidayah yang diberikan khusus pada manusia 
yang membuatnya bisa berfikir untuk menemukan ilmu dan sekaligus merespon peristiwa dalam 
kehidupannya dengan respon yang bermanfaat bagi dirinya. Hidayah akal akan bisa kita miliki 
manakala kita selalu mengambil pelajaran dari segala sesuatu, segala peristiwa, dan seluruh 
pengalaman hidup kita ataupun orang lain. Allah SWT berfirman: 

“Dia-lah yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara ahli Kitab dari kampung-kampung mereka 
pada saat pengusiran yang pertama, kamu tidak menyangka, bahwa mereka akan keluar dan 
merekapun yakin, bahwa benteng-benteng mereka dapat mempertahankan mereka dari (siksa) 
Allah; Maka Allah mendatangkan bagi mereka (hukuman) dari arah yang tidak mereka sangka- 
sangka. Allah melemparkan ketakutan dalam hati mereka; mereka memusnahkan rumah-rumah 
mereka dengan tangan mereka sendiri dan tangan orang-orang mukmin. Maka ambillah (kejadian 
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itu) sebagai pelajaran, wahai orang-orang yang mempunyai wawasan”. (QS. Al-Hasyr [59]: 2). 

Yang dimaksud dengan ahli Kitab dalam ayat ini ialah orang-orang Yahudi Bani Nadhir pada masa 
Nabi Muhammad SAW di Madinah. Merekalah yang mula-mula dikumpulkan untuk diusir keluar 
dari Madinah karena mereka mengingkari Piagam Madinah. 

Ayat ini memerintahkan kita untuk senantiasa mengambil hikmah dan ‘ibroh dari segala kejadian 
dalam kehidupan ini, dengan harapan kita tidak terjebak pada permasalahan yang sama. Hidayah 
akal ini akan bekerja dengan ilmu yang diperoleh, dari proses pembelajaran kehidupan yang telah 
dilakukan, yang kemudian digunakan untuk memilih respon yang terbaik bagi diri di masa 
mendatang. Semakin banyak kita mengambil pelajaran maka semakin tinggi kualitas hidayah akal 
kita. 

Namun Hidayah akal ini mempunyai keterbatasan dalam menyeragamkan respon terhadap 
sebuah kejadian untuk seluruh manusia. Ada pepatah “lain ladang, lain pula belalangnya. Lain 
kepala, lain pula isinya.” Mungkin respon tertentu baik menurut kita, akan tetapi belum tentu baik 
menurut orang lain. Maka diperlukan sebuah standar untuk menyeragamkan mana yang baik dan 
mana yang buruk, mana yang hak dan mana yang batil. Jawaban untuk hal ini ada pada tingkatan 
hidayah selanjutnya. 

Keempat, Hidayah Dien (agama). Hidayah agama adalah sebuah panduan ilahiyah yang 
membuat manusia mampu membedakan antara yang hak dan yang batil, antara yang baik dan 
yang buruk. Hidayah agama ini merupakan Standard operating procedure (SOP) untuk menjalani 
kehidupan. Tentunya yang membuatnya adalah yang Maha segala-galanya, yang menciptakan 
manusia itu sendiri, yaitu Allah SWT. Karena yang Allah SWT tentukan, pastilah itu yang terbaik. 
Allah SWT berfirman: 

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu 
menyukai sesuatu, padahal ia tidak baik bagimu. Allah mengetahui, sedang kamu tidak 
Mengetahui.” (QS. Al-Baqarah : 216). 

Maka apa saja yang ditentukan oleh agama, pastilah itu yang terbaik untuk kita. Hidayah agama 
ini bisa kita peroleh manakala kita selalu belajar dan memperdalan agama Islam ini. 

Seperti Allah SWT tegaskan dalam Al Qur’an: 

’Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya al Kitab, hikmah dan 
kenabian, lalu dia berkata kepada manusia: “Hendaklah kamu menjadi penyembah-penyembahku 
bukan penyembah Allah.” Akan tetapi (Dia berkata): “Hendaklah kamu menjadi orang-orang 
Rabbani, karena kamu selalu mengajarkan al Kitab dan disebabkan kamu tetap 
mempelajarinya.” (QS. Ali Imran : 79). 

Semua orang mampu mempelajari agama ini (Al Qur’an dan As Sunnah), akan tetapi tidak semua 
orang berkemauan untuk mengamalkan agama ini. Kemauan untuk mengamalkan agama akan 
berbanding lurus dengan sejauh mana kita bisa manggapai hidayah taufiq. 

Kelima, Hidayah Taufiq. Hidayah taufiq adalah adalah hidayah yang membuat manusia hanya 
akan menjadikan agama sebagai panduan hidup dalam menjalani kehidupannya. Hidayah taufiq 
ibarat benih yang Allah SWT semaikan di hati yang tidak hanya bersih dari segala hama penyakit, 
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tetapi juga subur dengan tetesan robbani. Bersih dan suburnya hati akan terlihat dari pohon-pohon 
kebaikan dan amal yang tumbuh di atasnya. Hanya kesungguhan yang akan membuat kita pantas 
menerima hidayah taufiq dari Allah SWT. Firman Allah SWT: 

”Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) kami, benar- benar akan kami 
tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. Sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang 
yang berbuat baik.” (QS. Al-Ankabuut: 69). 

Maka tidak ada jalan lain agar kita mendapatkan Hidayah Taufiq Allah SWT, kecuali dengan jalan 
bersungguh-sungguh dan berjihad untuk menjalankan dan mengamalkan agama yang indah ini. 

Penutup 

Hidayah Allah SWT memerlukan perjuangan untuk mendapatkannya. Semakin besar perjuangan 
dan kesungguhan kita, maka insya Allah kita akan semakin mudah mendapatkannya, karena 
semuanya tergantung kepada usaha kita. Hidayah Allah SWT ibarat sinar matahari yang 
menyinari seluruh alam ini, dan kita adalah penerima sinar tersebut. Jika kita membuka diri 
dengan hati yang bersih, maka kita akan mudah untuk mendapatkan sinar hidayah Allah SWT. 
Tapi jika kita menutupi hati dan diri kita dengan kotoran dan hama penyakit hati maka kita akan 
sulit untuk mendapatkan sinar hidayah-Nya. [ Hakam elChudrie ]. 

0365. HERMENEUTIKA 

Oleh Muhib Aman Aly 

Latar belakang 

Al-Qur'an sebagai kitab suci dan pedoman hidup kaum muslimin telah sedang dan akan selalu 
ditafsirkan. Karena itu, dalam pandangan kaum muslimin, tafsir al-Qur'an adalah istilah yang 
sangat mapan. Akhir-akhir ini di negeri kita, hermeneutika sebagai metode penafsiran teks, 
sedang digandrungi oleh para intlektual dan para orientalis negeri seberang, dan digemakan oleh 
para pemikir islam moderenis seperti, Hasan Hanafi, Fazlur Rahman, Muhamad Arkoun, Nasr 
Hamid Abu Zaid dan lain-lain, padahal istilah hermeneutika adalah kosa kata filsafat barat yang 
juga sangat terkait dengan interpretasi Bibel. Oleh karena itu hermeneutika tidak layak 
disinonimkan dengan tafsir al-Qur'an yang memiliki konsep yang jelas, berurat dan berakar dalam 
Islam. Hermeneutika dibangun atas faham relatifisme. Hermeneutika menggiring kepada gagasan 
bahwa segala penafsiran al-Qur'an itu relatif, padahal fakta empiris menunjukkan para mufassir 
yang terkemuka sepanjang masa tetap memiliki kesepekatan-kesepakatan. Jika hermeneutika 
tetap digunakan sebagai sinonim terhadap tafsir, akan mengimplikasikan berbagai problematika 
yang ada didalam hermeneutika, juga terjadi didalam al-Qur'an. Tulisan di bawa ini akan 
mengungkap bahwa hermeneutika tidaklah layak untuk di anggap sebagai tafsir. 

Hermeneutika, Tafsir dan Ta'wil 

Secara etimologis, kata tafsir berasal dari bahasa Arab, Fassara, yang bermakna menerangkan 
atau menjelaskan. Kata tafsir disbutkan secara eksplisit di dalam al-Qur'an surat AI-Furqon (25: 
33) yang artinya: Tidaklah engkau orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu 
yang ganjil, melainkan kami datangkan kepadamu sesuatu yang benar dan yang paling baik 
penjelasannya. Secara terminologis, tafsir dimaksud adalah ilmu yang dengannya, pemahaman 
terhadap kitab Allah swt yang diturunkan kepada Rasulullah saw, penjelasan mengenai makna- 
makna kitab Allah swt dan penarikan hukum-hukum beserta hikmahnya itu dapat diketahui. 
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Kata hemeneutika merupakan derivasi dari bahasa Yunani dari akar kata hermQneui, yang berarti 
menafsirkan. Hermeneutika di asosiasikan kepada Hermes, seorang utusan dewa dalam mitologi 
Yunani Kuno yang bertugas menyampaikan dan menerjemahkan pesan dewata yang masih 
samar-samar kedalam bahasa yang dipahami manusia. Sumber-sumber perkamusan 
menyatakan, Istilah hermeneutika dimulai dari usaha para ahli teologi Yahudi dan Kristen dalam 
mengkaji ulang secara kritis teks-teks dalam kitab suci mereka untuk mencari "nilai kebenaran 
Bible". Mengapa dengan hermeneutika itu para teologi bertujuan mencari nilai kebenaran dadalam 
Bible? Jawabannya adalah, karena mereka memiliki sejumlah masalah dengan teks-teks kitab 
suci mereka. Mereka mempertanyakan apakah secara harfiyah Bible itu bisa dianggap Kalam 
Tuhan atau perkataan manusia. Hal itu disebabkan adanya perbedaan gaya dan kosa kata yang 
ditemukan pada berbagai pengarang Bible. Adanya perbedaan itulah yang menyebabkan Bible 
tidak bisa dikatakan Kalam Tuhan. Oleh sebab itu para teolog Kristen, memerlukan hermeneutika 
untuk memahami Kalam Tuhan yang sebenarnya. Mereka hampir bersepakat, bahwa Bible secara 
harfiyahnya bukanlah Kalam Tuhan. Keadaan ini berbeda dengan kaum Muslimin, yang yang telah 
bersepakat bahwa al-Qur'an adalah Kalam Allah swt yang diturunkan kepada Rasulullah saw. 

Kaum Muslimin juga bersepakat, bahwa secara harfiyah al-Qur'an itu dari Allah swt. Juga, kaum 
Muslimin sepakat, membaca al-Qur'an secara harfiyah adalah termasuk ibadah dan mendapat 
pahala, menolak bacaan harfiyah adalah kesalahan, membacanya secara harfiyah didalam sholat 
adalah syarat. Oleh sebab itu kaum Muslimin, berbeda dengan Yahudi dan Kristen, tidak pernah 
bermasalah dengan lafadz-lafadz harfiyah al-Qur'an. Perbedaan selanjutnya adalah, bahwa Bible 
kini ditulis dan dibaca bukan lagi dengan bahasa asalnya. Bahasa asal Bible adalah Hebrew untuk 
Perjanjian Lama, Greek untuk Perjanjian Baru, dan Nabi Isa sendiri berbicara dengan bahasa 
Aramic. Teks-teks Hebrew Bible pula mempunyai masalah dengan isu Orginality. Mengenai 
bahasa Hebrew sendiri, saat ini tak ada seorangpun yang masih aktif menggunakan bahasa 
Hebrew kuno. 

Oleh sebab ketiadaan bahasa Hebrew pada saat ini, maka wajarlah para teolog Yahudi dan 
Kristen mencari jalan lain untuk memahami kembali Bible melalui hermeneutika. Dalam hal ini 
hermeneutika kemungkinannya dapat membantu suatu karya terjemahan, lebih-lebih lagi, jika 
bahasa asalnya sudah tidak ditemukan lagi. Friedrich Schleiermacher (1768-1834), filosof 
Protestan dari Jerman, yang dipercaya sebagai pendiri hermeneutika secara umum, menyatakan 
bahwa, diantara tugas hermeneutika itu adalah untuk memahami teks "sebaik atau lebih baik dari 
pada pengarangnya sendiri". Maka wajarlah Bible yang dikarang oleh banyak orang itu 
memerlukan hermeneutika untuk memahaminya dengan cara yang lebih baik dari pengarangnya 
Bible itu sendiri. Adapun al-Our'an, bagaimana mungkin terfikir oleh kaum Muslimin bahwa mereka 
dapat memahami al-Our'an lebih baik dari Allah swt atau Rasulullah saw ?. Oleh sebab itu, dalam 
upaya pemahaman lebih dalam mengenai al-Our'an, kaum Muslimin hanya memerlukan tafsir, 
bukan hermeneutika, karena mereka telah menerima kebenaran harfiyah al-Our'an sebagai Kalam 
Allah swt. 

Kalau perlu lebih mendalam lagi, seperti dalam ayat-ayat Mutasyabihat, maka yang diperlukan 
adalah ta'wil. Perlu ditegaskan, dalam tradisi Islam, ta'wil tidaklah sama dengan hermeneutika, 
karena ta'wil, mestilah berdasakan dan tidak bertentangan dengan tafsir, dan tafsir berdiri diatas 
lafadz-lafadz harfiyah al-Our'an. Jadi, sebagai suatu istilah, ta'wil dapat berarti, pendalaman 
makna. Imam Al-Jurjani (w. 816/1413) dalam kitab Ta'rifatnya menyatakan tentang hubungan 
tafsir dan ta'wl sebagi berikut: Ta'wil secara asalnya bermakna kembali. Namun secara syara' ia 
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brmakna memalingkan lafadz dari maknanya yang dhohir kepada makna yang mungkin 
terkandung didalamnya, apabila makna yang mungkin itu sesuai dengan Kitab Allah dan Sunnah 
Rasulullah. Contohnya seperti firman Allah swt "Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati" (al- 
Anbiya': 95), apabila yang dmaksudkan disitu adalah mengeluarkan burung dari telur, maka itulah 
tafsir. Tetapi apabila yang dimaksud disitu adalah mengeluarkan orang yang berilmu dari orang 
yang bodoh, maka itulah ta'wil. 

Dari penjelasan diatas, jelaslah bahwa ta'wil lebih dalam dari tafsir, dan tafsir itu berdasarkan 
kepada makna dhohir lafadz harfiyah ayat-ayat al-Qur'an. Jadi, sebenarnya terdapat banyak 
perbedaan antara tafsir dan hermeneutika. Bahkan terdapat ketidakmungkinan jika 
mengaplikasikan hermeneutika kedalam tafsir al-Qur'an. 

Dari sisi epistemologis, hermeneutika bersumber dari akal semata-mata, oleh karenanya 
hermeneutika memuat dhon (dugaan), syak (keraguan), mira' (asumsi), sedangkan didalam tafsir, 
sumber epistemologi adalah wahyu al-Qur'an. Karena itu, tafsir terikat dengan apa yang telah 
disampaikan, diterangkan dan dijelaskan oleh Rasulullah saw. Allah berfirman dalam surat al-Nahl 
(44). yang artinya : Telah kami turunkan kepadamu (Muhammad) Kitab tersebut, agar kamu 
jelaskan kepada umat manusia tentang apa yang telah diturunkan (Allah) kepada mereka, dan 
agar mereka memikirkannya. Rasulullah saw menyampaikan, menerangkan dan menjelaskan isi 
al-Qur'an, jika ada diantara para sahabat yang bersilisih atau tidak mengerti mengenai kandungan 
ayat al-Qur'an, mereka merujuk langsung kepada Rasulullah saw, akal tidak dibiarkan lepas 
landas melanglang buana, sebagaimana yang terjadi didalam hermeneutika. Akal yang liberal 
tanpa ikatan, akan dengan mudah menyalah tafsirkan ayat-ayat al-Qur'an. Setelah Rasulullah saw 
wafat, para sahabat menafsirkan ayat al-Qur'an dengan sangat hati-hati. Abu Bakar ra misalnya, 
mengatakan : "Bumi mana yang akan membawaku, dan langit mana yang akan menaungiku, jika 
aku mengatakan didalam Kitab Allah apa yang aku tidak ketahui". 

Para sahabat menafsirkan al-Qur'an dengan berpegang kepada penafsiran yang telah diberikan 
oleh Rasulullah saw. Ketika menafsirkan al-Qur'an, para sahabat pertama-tama menelitinya dalam 
ayat-ayat al-Qur'an yang lain, karena ayat-ayat al-Qur'an satu sama yang lain saling menafsirkan. 
Setelah itu mereka merujuk pada penafsiran Rasulullah saw, sesuai dengan fungsi beliau sebagai 
penjelas terhadap ayat-ayat al-Qur'an. Sekiranya penjelasan tertentu tidak ditemukan didalam al- 
Our'an dan Hadits, maka para sahabat berijtihad. Setelah generasi para sahabat, para tabi'in 
menafsirkan al-Qur'an dengan al-Qur'an, Hadits dan pendapat para sahabat, setelah itu baru 
dilakukan ijtihad. Pada masa para tabi'in, tafsir, belum merupakan disiplin ilmu tersendiri. Tafsir 
merupakan bagian dari Hadits. Ini menunjukkan dengan jelas bahwa tafsir tidaklah semena-mena, 
namun selalu terkait dengan apa yang telah dilakukan oleh Rasulullah saw dan para sahabatnya. 

Pada abad keempat hijryah, Imam Ibnu Jarir al-Thobari, menulis kitab Jami' al-Bayan 'an Ta'wil al- 
Our'an yang mengumpulkan segala berita dari para otoritas sebelumnya yang berkaitan dengan 
al-Qur'an. Al-Thobari menggunakan sistem isnad untuk menafsirkan al-Qur'an. Tujuannya adalah 
untuk menjaga agar penafsiran tidak dilakukan secara sembarangan dan tetap bersandar kepada 
penafsiran yang otoratif. Pendekatan al-Thobari ini kemudian diikuti oleh para mufassir yang lain, 
seperti Ibnu Katsir dengan Tafsir al-Qur'an al-Karim, al-Suyuthi dengan tafsirnya al-Durr al- 
Mantsur fi Tafsir bi al-Ma'tsur dan lain-lain. Berbeda dengan tafsir yang sudah mapan didalam 
Islam, hermeneutika muncul didalam konteks peradaban Barat, yang didominasi oleh konsep ilmu 
yang skeptik. Karena itu konsep yang ditawarkan oleh para hermeneut tentang makna, 
kandungan, teori hermeneutika itu sendiri, terus menerus mengalami berbagai perubahan, 


www. islamuna. info 




TAFSIR | 351 j 


perbedaan dan bahkan pertentangan. Teori hermeneutika dibangun atas spekulasi akal. Karena 
itu, konsep dan teorinya tidak jelas sebagaimana penggunaan tafsir yang selalu terkait dengan al- 
Qur'an dan Hadits. 

'Ulumul Qur'an dan Kredibilitas Mufassir 

Selain tafsir al-Qur'an, ilmu-ilmu yang membantu dalam menafsirkan al-Qur'an sudah wujud 
dengan sangat mapan. Kajian secara lebih mendalam dan khusus serta sistimatis mencakup 
berbagi aspek didalam al-Qur'an, seperti al-Qira'ah, asbab al-nuzul, nasikh wa al-mansukh, tarikh 
al-Qur'an, al-muhkan wa al-mutasyabihat, dan lain-lain. Ilmu-ilmu yang telah disebutkan diatas, 
harus dimiliki oleh para mufassir, agar isi al-Qur'an tidak ditafsirkan semena-mena. Para mufassir 
harus memiliki kredibilitas supaya tidak terjadi penyimpangan penafsiran. Jika penafsiran al-Qur'an 
dilakukan dengan sesuka hati oleh siapa saja, maka akan terjadi banyak kebingungan dan 
kerancuan penafsiran, sebagaimana yang terjadi dalam kelompok Ahmadiyah, yang menafsirkan 
al-Qur'an sesuai dengan kepentingan golongannya. Menghindari hal-hal seperti itu, para penafsir 
harus memenuhi berbagai pra syarat. Imam al-Suyuthi menyebutknan bahwa, seorang mufassir 
harus menguasi nahwu, shorrof, istihqoq, ma'ani, bayan, badi', qiro'ah, ushuluddin, ushul al-fiqh, 
asbab al-nuzul, qishosh, nasikh wa al-mansukh, fiqh, dan hadits-hadits yang menerangkan al- 
Qur'an, disamping itu ia juga harus mengamalkan ilmunya . Pra syarat ini juga, yang membedakan 
dengan hermeneutika, yang membuka penafsiran seluas mungkin bagi siapa saja untuk 
menginterpretasikan teks. 

Saat ini para orientalispun sangat getol menafsirkan al-Qur'an. Karena itu, sangat banyak sekali 
ditemukan penafsiran yang memuat kepentingan mereka. Padahal para ulama' kita sejak dulu 
sudah menetapkan bahwa diantara syarat-syarat para mufassir adalah berkaitan dengan 
keberagamaan dan akhlaq, yaitu memiliki akidah yang sahih, komitmen dengan kewajiban agama 
dan akhlaq Islami. Al-Thabari, misalnya, mengemukakan bahwa syarat utama seorang mufassir 
adalah akidah yang benar dan komitmen mengikuti sunnah. Orang yang akidahnya cacat, tidak 
dapat dipercaya bisa mengemban amanah yang berkaitan dengan urusan keduniawian apalagi 
urusan keagamaan. 

Kesimpulan 

Walhasil, hermaneutika jelas berbeda dengan tafsir ataupun ta'wil, hermeneutika tidak sesuai 
untuk kajian al-Qur'an, baik dalam arti teologis atau filosofis. Dalam arti teologis, hermeneutika 
akan brakhir dengan mempersoalkan ayat-ayat yang sudah dhohir dari al-Qur'an dan 
menganggapnya sebagai problematik. Diantara kesan hermeneutika teologis ini adalah adanya 
kesan keragu-raguan terhadap Mushaf Utsmani yang telah disepakati oleh kaum Muslimin. 
Keinginan para pemikir moderen, Muhammad Arkon misalnya, untukmen-"Deconstruct" (merubah 
ulang) Mushaf Utsmani , adalah pengaruh dari hermeneutika teologis ini. Pendapat Nasr Hamid 
Abu Zaid yang menyatakan bahwa, posisi Nabi Muhammad saw, sebagai semacam pengarang al- 
Our'an, Nabi Muhammad saw sebagai seorang Ummiy, bukanlah penerima wahyu pasif, tetapi 
mengolah redaksi al-Qur'an, sesuai dengan kondisinya sebagai manusia biasa, setelah al-Qur'an 
disampaikan oleh Rasulullah saw kepada umatnya, maka telah berubah menjadi teks Insani bukan 
teks Ilahi yang suci dan sakral, adalah kesan yang muncul dari hermeneutika filosofis. 

Dalam posisi yang lebih ekstrim, filsafat hermeneutika telah memasuki dataran epistemologis yang 
berakhir pada pemahaman Shophist yang bertentangan dengan pandangan hidup Islam. Filsafat 
hermeneutika berujung pada kesimpulan universal bahwa, setiap pemahaman teks adalah bentuk 
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dari interpretasi, dan karena interpretasi itu tergantung kepada orangnya, maka hasil pemahaman 
tersebut menjadi subyektif. Dengan kata lain, tidak ada orang yang dapat memahami apapun 
secara obyektif. Aqidah al-Nasafi, pada pragraf pertamanya menyatakan : Semua hakikat segala 
perkara itu tsabit adanya, dan pengetahuan akan dia adalah yang sebenarnya, berbeda dengan 
pendapat kaum Sufasta'iyyah . Salah satu golongan Sufasta'iyyah itu adalah golongan 'indiyyah 
(Subyektifisme) yang menganut faham bahwa tidak ada kebenaran obyektif dalam ilmu, semua 
ilmu adalah subyektif, dan kebenaran mengenai sesuatu hanyalah semata-mata pendapat 
seseorang. Apabila semua ini dikaitkan dengan kajian al-Qur'an, maka akibatnya tidak ada kaum 
Muslimin yang mempunyai pemahaman yang sama mengenai al-Qur'an, karena semua 
pemahaman itu tergantung pada interpretasi masing-masing. 

Gagasan Schleiermacher bahwa penafsir dapat lebih mengerti lebih baik dari pengarang, sangat 
tidak tepat untuk di aplikasikan pada al-Qur'an. Tidak seorangpun dari kalangan mufassir 
mengatakan bahwa dia akan lebih mengerti dari pada "pengarang" al-Qur'an, Allah swt. Juga 
gagasan Wilhem Dilthey yang menggambarkan bahwa pengarang tidak mempunyai otoritas atas 
makna teks, tapi sejarahlah yang menentukan maknanya. Pendapat semacam ini jelas tidak dapat 
diaplikasikan didalam tafsir al-Qur'an. Bagi Mufassir, Allah swt, justru mengubah sejarah, bukan 
malah dipengaruhi oleh sejarah. Begitu juga gagasan Gadamer yang menyatakan bahwa 
penafsiran senantiasa terikat oleh konteks tradisinya masing-masing, Penafsir tidak mungkin 
melakukan penafsiran dari sisi yang netral. Penafsir merupakan "reinterpretation", memahami lagi 
teks secara baru dan makna yang baru pula. Pendapat Gadamer sebagaimana diatas, akan 
menggambarkan bahwa para penafsir tidak akan terlepas daripada latar belakang situasi, budaya 
dan sosial. Bagi kaum Muslimin, para mufassir, baik dahulu, sekarang dan yang akan datang, 
tidak akan terjebak dengan latar belakang sosial dan budaya. Tafsir dilakukan melampaui batas 
budaya dan lokal. Oleh karena itu, masih banyak kesepakatan diantara para mufassir, meskipun 
latar belakang sosial dan budaya mereka berbeda. 

Terakhir, sebagai penutup, berikut saya kutip sedikit tulisan yang terdapat dalam buku 
"Hermeneutika Transdental: Dari Konfigurasi Filosofis menuju Praksis Islamic Studies" yang telah 
banyak beredar, sebagai contoh dari dampak gagasan mengusung Hermeneutik ke al-Qur'an. 
Berikut tulisannya : "....kiranya tidak ada salahnya jika digulirkan gerakan re-orientasi penafsiran 
al-Qur'an dari yang berwacana superioritas menuju Our'an yang komunikatif. Artinya : pandangan 
tentang al-Qur'an yang mau mengakomodir pandangan-pandangan yang bernuansa 
kemanusiaan. Sehingga manusia "ada" ketika berhadapan dengan al-Quran. Jika selama ini 
penafsiran tentang al-Qur'an sudah menempatkan al-Qur'an sebagai "benda suci" yang tak bisa 
salah, maka saat ini diperlukan sebuah paradigma yang tak bisa melepaskan al-Qur'an sebagai 
produk budaya manusia dalam menagkap keber"ada"an Tuhan. Inilah yang disebut dengan 
Our'an komunikatif, dimana manusia diberi ruang kebebasan dalam menafsirkannya, terlepas dari 
adiprasangka al-Qur'an yang sudah terlanjur sudah dianggap Maha Suci bahkan anti kritik. 

Sekali lagi, kebenaran al-Our'an adalah kebenaran menurut ukuran manusia. Al-Qur'an tidak bisa 
menunjukkan kebenarannya tanpa mengikut sertakan pandangan kebenaran dari manusia. Jadi, 
kebenaran al-Our'an adalah kebenaran yang bersifat manusiawi. Sudah sewajarnya jika manusia 
diberi ruang dalam menginterpretasikan al-Our'an. Namun, jika al-Our'an kita pandang secara 

absolut, maka tidak ada nilai guna yang kreatif bagi perkembangan manusia.(hal: 204-205). 

Pernyataan diatas jelas sekali membeo hermeneutika Kritisnya Habermas tanpa mengetahui 
konsekuensi epistemologisnya. Atau barangkali penulisnya tidak tahu bagaimana posisi 
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epistemologis al-Qur'an. Menganggap al-Qur'an bukan suci lagi dan bisa salah, telah mereduksi 
kalau tidak menafikan status al-Qur'an sebagi wahyu Allah swt. 

Tulisan ini saya akhiri dengan peringatan Rasulullah saw:" Kamu akan mengikuti jalan-jalan kaum 
sebelum kamu, sehasta demi sehasta, sejengkal demi sejengkal, sehingga apabila mereka masuk 
lubang biawak sekalipun, kamu akan mengikutinya jua Kemudian Rasullah saw ditanya : 
"Apakah mereka (yang diikuti) itu kaum Yaudi dan Nasrani ?, Rasulullah saw menjawab : "Siapa 
lagi (kalau bukan mereka). (HR.Bukhori Muslim.) Wallohu A'larn bi al-Showab. 

0520. Pengertian Ahli Kitab ( Kaitan Dengan Nikah Lintas 
Agama) 

PERTANYAAN: 

Muhammad Alatas 

Assalamualaikum wr wb, afwan bisa minta tolong penjelasannya/tafsirnya surah al-maidah ayat 5, 
sama asbabun nuzulnya ayat tersebut ? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Waalaikumsalam wr wb. 

ji -AJl y ja Jj>- j J*- tjjjf lil oLjkil 

y »j Jap- Jii y&i y j DtAs-f Uj jS- t y»jyrf y* tit y* 

ja iyf -til 

Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Al 
Kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal pula bagi mereka. (Dan dihalalkan mengawini) 
wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita 
yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al Kitab sebelum kamu, bila kamu 
telah membayar maskawin mereka dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina 
dan tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik. Barang siapa yang kafir sesudah beriman (tidak 
menerima hukum-hukum Islam) maka hapuslah amalannya dan ia di hari akhirat termasuk orang- 
orang merugi. (QS. 5:5). 

oUjjaJl y L .j y» «.sLe- J. f- 4 aJ p- L» J,UJ jS’S U. 

Setelah Allah Taala menjelaskan tentang hal-hal yang di halalkan dan di haramkan bagi orang2 
Mukmin (lihat ayat sebelumnya) kemudian Allah menjelaskan tentang makanan dan wanita-wanita 
yang halal bagi orang-orang mukmin. [Tafsiir Ibnu Katsiir 111/39 ]. 

Ada dua POINT penting dalam bahasan ayat ini: 

Cr* ^ uA*’ ^ Cr* Cr *j aJtj 1 joUS dj^ 

J Ajlp 4^1 >\aj |»|Ip (3 

Tafsir Baghowi QS Almaidah ayat 5 

t) Cr*J cSjUaJlj Js- J 5 - 'yjt ui-'J' C^J ) : djij 

( pL.j a-Lp Ai)l C-jua JJ r Sft J^A Cr* • 
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JA <_Jij VA-U <5)1 ( _ f Us ) Aju |*4^.S J L»U. 

Vt ^ jl <-A*j £j <jjl*j jubi ^ *b/ : JlS «-JlL j* 

^U. 


^ ijj\ Jli 4 jj. 


<o*-;i JA M aJ^s , OT jk .it Jjjj Jju <_;h£jl Jj4 jii J^.s ja ot : j^iLiJl 

1. Yang dimaksud disini adalah daging semebelihan orang2 Ahli Kitab (Yahudi, Nasrani dan 
orang2 yang masuk agama mereka) dihalalkan bagi orang2 mukmin saat sebelum terutusnya Nabi 
Muhammad SAW, sedangkan daging semebelihanorang2 Ahli Kitab (Yahudi, Nasrani dan orang2 
yang masuk agama mereka) setelah di utusnya Nabi Muhammad menjadi Nabi maka tidak halal. 
[ Tafsiir Khozin 11/14]. 

2. Point yang kedua ini masih berhubungan dengan pertanyaan Kakang kemarin yang sebenarnya 
andaikan salah satu referensi rujukan kitab kemarin telah Kakang buka, mungkin tidak akan ada 
lagi pertanyaan ini, Hehe 

jii t) 'A’ 1 '* j!jy»Jt <±U*. tiaj A A (*-L~>lS jy£ V tj i jaj 

uy^LJ.1 y u^ 

Pemeluk agama yahudi dan Nasrani setelah terjadinya perubahan, maka lelaki muslim tidak boleh 
menikahi wanita2 merdeka dan bersetubuh dengan budak2 mereka karena mereka telah masuk 
dalam agama yamg bathil seperti hukumnya orang muslim yang murtad. [ AlMuhaddzab 11/44 ]. 

JAj-1 jj-3 ‘ jA ■ biji» ,»4» r*jhj>- cSjCaJlj 3_*Jl A jjZ IS^i : jUi . 

'y-i I ^y Ji* ^ 'A^ 0 ‘ fU—J' ytA* y>. ji vAi J*J : J^A-1 ^ 

( *4'' i ' J A <■ byJ\j jyiA i aL 4 J JJ V IjiAa JJ 1 Js- \jj\S~ Jii t jio 4 _ s ~~e- ^3 ^ (*4i* 

rf A J’- C • 

JJ <ui lA^o ow» : >->C 4 ajU‘ ^ t -M'j U' („s* J^- 5 t>~* ^ Aj 

^ : r^A'^ jtfj b y Jb jArA ‘ 'A * 0 fjA^" 

^lir Ji t^u; ji: v jii < 223 > ^ui t C\k r jA' Ji {^j ^ ^ 

^ yu <1 L» liJUJLU : U s^« y*i\ olij : Jj»f ^Ua^j t 3 jX 51 [ 64 : DtJT ] aDI Ul JL*j lif 

V rf-A'j cM'.r-l (*^- • 

jj Dt tjjUai t pH’w’ Ilij t j?- jjlp tl*J f.Uj4» i -Xju <u» II y^> of : 

iX*£' b»y ^ jXj 

af y\ |» 40 * li j i, 4 a*-p ji’jJ Uj t Ajjst ^ 4 ! J-aj U A A DUjlit . 

jaS’ |%. i^X^< aU^4^ t <— Lu j ^43 j ^ ^ 5 ^ c <4 ^ J i ■ ^ aJbu jl JUiil ^U 3 <ua I ^JL>- ^ ^4^3 t^JLto of t <^JUil - a - -A'j 

AiaUoJt oli ^SsiJ Uj jv4aolji J^"jj U ofj : |*4)L»4i bis- AjjaJb ^jl^il jjlp I <, ajUus^JI 1*4-3 jjLii « 

liJLiJlj lU liLiJlj Ui . 

3^ u->b£il Jjaf 1^43 . 
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Ahli Kitab terbagi atas: 

1. BANI ISRAEL 

Adalah mereka yang keturunan Nabi Ya'qub bin lshaq bin Ibrahim AS. setiap keturunannya yang 
masuk di Agama Nabi musa as masuk juga sebagiannya di agama nabi Isa As (kala itu), mereka 
ada dalam agama yang benar (diakui hak2 mereka dengan penarikan pajak sebagai jaminan 
keselamatanya dan hukum menikahi dan makan daging sembelihannya halal) 

2. SELAIN BANI ISRAEL 
Mereka terbagi atas: 

A. Sekelompok orang yang yang masuk nasrani sebelum terjadinya perubahan kitab, seperti 
orang RUM, hukumnya seperti orang2 Bani israel. 

B. Sekelompok orang yang masuk Nasrani setelah terjadinya perubahan, mereka tidak berada 
pada kebenaran dan tidak berpegang pada kitab yang akurat maka tidak diakui hak2 mereka 
dengan penarikan pajak sebagai jaminan keselamatanya dan hukum menikahi dan makan daging 
sembelihannya tidak boleh 

C. Sekelompok orang yang diragukan apakah dia masuk nasrani setelah terjadi perubahan/belum 
seperti orang2 nasrani arab, bani wajj, fihr, dan tsa'lab maka sahabat umar ragu2 memutusinya, 
kemudian bermusyawarah dengan para shohabat diakui hak2 mereka dengan penarikan pajak 
sebagai jaminan keselamatanya tapi hukum menikahi dan makan daging sembelihannya tidak 
boleh. [ KITAB AL-HAWY AL-KABIIR IX/572 ]. 

Bayangkan,, berarti orang nasrani yang sekarang berarti masuk dibagian yang mana ? Apakah 
boleh kita menikahi mereka ? 

0579. TAFSIR QS AL-AN'AM 130 : ADA ROSUL UNTUK JIN 

? 

PERTANYAAN : 

Chabib Musthofa 

Assalamu'alaikum. Apakah Allah juga mengutus Nabi untuk bangsa jin dari jenis jin? Apa maksud 
dari ayat berikut ? "Wahai golongan jin dan manusia! Bukankah sudah datang kepadamu rasul- 
rasul darikalanganmu sendiri,...." (QS. Al-An'aam : 130). Mohon pencerahannya. Jazakallah... 

JAWABAN : 

Edi Kartono 

Hai golongan jin dan manusia, apakah belum datang kepadamu rasul-rasul dari golongan kamu 
sendiri, yang menyampaikan kepadamu ayat-ayatKu dan memberi peringatan kepadamu terhadap 
pertemuanmu dengan hari ini? Mereka berkata: "Kami menjadi saksi atas diri kami sendiri", 
kehidupan dunia telah menipu mereka, dan mereka menjadi saksi atas diri mereka sendiri, bahwa 
mereka adalah orang-orang yang kafir. ( QS. Al-An'aam : 130 ). mungkin maksud dari ayat ( hai 
golongan jin dan manusia, apakah belum datang kepadamu rasul-rasul dari golonganmu sendiri) 
ini adalah di tujukan hanya satu golongan saja yaitu manusia, karena penjelasan ayat tersebut 
tidak ada kata dari golongan kamu masing2. Wallahu alam. 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Menurut mayoritas ulama para Rasul hanya terdiri dari bangsa manusia, 
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sedang dari bangsa jin menurut Ibn Abbas terdapat istilahnya nudzur (jin yang memberi 
peringatan pada kaumnya dengan ajaran yang dia peroleh dari seorang Rosulnya bangsa 
manusia). Sedikit uraiannya sebagai berikut: 

.|»4j-Uaal v U . djijZuj i J— j jlt pJ> Jyj (*_ji pf Jj-itilj 'yA\ b} 

Ij (jljl-l (J. 

^ jTiil v_-Uj IS t_>Uail-l ^ s-Ipj yj)[\ {f^*} : J 15 J**ij S~^ c/ 

{uO-A^ (*-*-* J» (Jl 'pj} : J 15 ^ i 8 J** - ^ f* bA* J*" J : l/ 1 ^ .cl-jjit 

jJUlj < (>• J-> : O* ^ u^r' o* *-j A» J-jT : J^ -t 29 : <->U»-Vl] 

t) AjL) jt U ^ t J y y* y»j . [29 : {jij^ Jl} Ij f i y 

"b»*»?- Ji ^y*^- <Jp ^ tj* 9 “A»^ ii>t J-*» J-»cJl5" : Jlij ."i_»UL>-Sll. 

C-sJaLf-t" : (V-L-J <ulp <3)1 ( _ s b’ <3)1 J J~»J Ju Jl» (^jUajSlI <3)lj-p jj ^L>r y |*1~* ^ J> t M l-b»j : cJi 

1-iUp-Slt" AjLj jL U ^s- .ti-jOjl-l J^t JS” Ji <^_ji (Ji ti-Jtji ^ JS” OlT (^Li ^ (l L~>". 

< ! £'Aav*-JI £*Ji' a j^ i o^Vb (j^-1 Ji (b— j aJp auI ( _ ? Us 01 j Ji J~"J' o-jlS”’ : (j-W^ 

Aiil J j JUL» ,^L«Jl <u!p U^J £• JU-15” t Ji b ,s ^ c ' f Ji lj*-»^**l ) jj^rl 015* : J**j t 

p^ji ts^ o&t ^ 3>ij. 

“Hai golongan jin dan manusia, apakah belum datang kepadamu rasul-rasul dari golongan kamu 
sendiri” (QS. 6:130) 

Karena bangsa Jin juga golongan berakal dan dikhitobi (terkena hukum) maka dikatakan dalam 
ayat diatas dengan “minkum” dari golongan kamu sendiri, meskipun para rasul adanya dari 
kalangan manusia bangsa manusia ditaghlib (dimenangkan) dalam ayat diatas sebagaimana biasa 
ditaghlibnya isim mudzakar (laki-laki) atas isim muannats (perempuan). 

Ibn Abbas berkata “Rasul dari kalangan jin adalah mereka yang menyampaikan pada kaum 
mereka wahyu yang mereka dengarkan dari para rasul manusia” sebagaimana firman Allah 
“mereka kembali kepada kaumnya (untuk) memberi peringatan”. (QS. 46:29). 

Nabi Muhammad bersabda “Aku diberikan lima perkara yang tidak diberikan pada nabi sebelumku, 
adalah nabi sebelumku diutus sebatas kaumnya sedang aku diutus pada setiap yang merah dan 
hitam” (HR. Muslim) 

Ibn Abbas berkata “Adalah para rasul di utus pada bangsa manusia dan sesungguhnya 
Muhammad shallallaahu alaihi wa sallam diutus pada bangsa jin dan manusia” (dituturkan oleh 
Abu Laits as-samarqandy) 

Dikatakan “Adalah kaum jin mendengarkan wahyu dari para nabi kemudian mereka kembali 
memberitahukan pada kaumnya seperti keadaan pada nabi kita alaihis salam, kemudian mereka 
disebut utusan Allah meskipun tidak tertetapkan dalil nash atas kerasulan mereka”. [ Al-Jaami’ li 
Ahkaam al-Quraan VII/87 ]. 

[oi] IS t J-j y t-laii y J-Jtj y J-j ^V'j ^ } (1) 

(JlL-Uj (JlLJI y tS^j‘S/1 y -As-lj ‘00*- ‘'A* 1 * Js- yj. 

y Aj ^ u'J O* J-^ 1 : u^ c/ J^J- 
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liSl i Jaj liAJi J S’ 14 JVoi»*VI *£„£. Jl AjVI tl£ 0£>-lj j jjA-l Ot pS-j Ajt ’.p?-\j» j> iiL>wiil jf- t j>yr j)\ 

Jli Ot J.I { DUi-J V £jjj yJ^S^Jl £y* } (2) [jl*?] AjjiS"- Jpt A&lj- <0—Jj ALjyt: 

_jU-t ^ M (4) jJli jA (3) lij OU-Jij jJjJJ» of t [22- 19 : ^^ 1 ] { OU-^Jij jJjDi }. 

j)y>T j)\ A1j«j <_*ljJrl Ijji jfij Aij ,*uJ-l aS)J l.i»j (5) . 

Jl (6) { [ £>“_)[_)] j* OfcJ'j Jl £-jf 10i lil } : Jl" ^V 1 j* ^ lil J-Jl ot Jo J-JoJlj 

J-*jJl o*j] As»cs- aUI Jp (j-bJLi Vlii ^VL*j } :Jl3 ot (7) ,jp J,U; JtSj i [165- 163 : *L«Jl] { [ 
jA o*4 Jjl jlj «Aiji j*-*Jl Ojo SjJl t [27 : oj-SJ«Jl] { Sj-Jt aJ Ul**rj } :j*-*Jl 

lilL» UlJj[ U» J } : JUj JISj .Ali*-J |*-fiP C. «]gA )t ^ (8) [^VL«Jl aJp] J-Jji-t jV-Al^jl J» t Jrl Sj-iit 01 I^Uil 

Ml*r j VI iilL» jA LL »J L»j } : (9) [jl"] Jl3j t [20 : 013jiJl] { dJIj-^SlI J Oj-i~*jj ^JjaJl OjS”tj |*_gjl VI OvlJj-4l 
Mj } 'j4^1 Jl" Jli loij ivWll lo» t) J*)'*! j^\ ot f J"*j t [109 : U>^y\ { JJti |v^jl ^-y 

lil U^j3 b IjJli . jij^iA j +$a y Jl IjJj ^ai ul» I y^ajt I_JL5 eL>Ii OTjiJl 0_j*-»i-o j*d\ jA I yu 0XJl Ui 
|V^J jiiu AJ I j^aIj Aill (^pb I^jsrf lJ_jS b * JjJ» Jlj J*Jl Jl (^O^J AJJj J*) LJ ^j-aja 0*J Jjjf bUS" 

Jvtj ^ Jkljf ^ J ^jSlI J aIii J^pb v^- ^ U^J * v'OP ^>="0 

' 32- 29 : J>^\] { j^] . 

“Hai golongan jin dan manusia, apakah belum datang kepadamu rasul-rasul dari golongan kamu 
sendiri” (QS. 6:130) artinya dari golongan kamu sendiri, rasul-rasul (para utusan) dari bangsa 
manusia saja, bangsa jin tidak memiliki para utusan seperti apa yang telah ditetapkan menjadi 
nash oleh Imam Mujahid, Ibn Juraij dan ulama-ulama lain baik kuno maupun modern. 

Ibn Abbas berkata “Rosul dari keturunan anak Adam sedangkan dari bangsa Jin terdapat 
NUDZUR (jin yang memberi peringatan pada kaumnya dengan ajaran yang dia peroleh dari 
seorang Rosulnya bangsa manusia) 

Ibn Jariir menceritakan dari ad-Dhahaak Bin Muzaakhim “Bangsa Jin juga terdapat rosul” 
berdasarkan firman Allah “Dia membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya kemudian 
bertemu, antara keduanya ada batas yang tidak dilampaui oleh masing-masing. Maka nikmat 
Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? Dari keduanya keluar mutiara dan 
marjan” (QS. 55:19-22), sandaran dengan dalil ini perlu pertimbangan sebab dalilnya masih ihtimal 
(mirip-mirip) tidak jelas sama sekali. 

Sedang dalil yang menunjukkan rasul hanya dari bangsa manusia adalah firman-firman Allah 
Ta’aala: 

1. Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu sebagaimana Kami telah 
memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi yang kemudiannya, dan Kami telah 
memberikan wahyu (pula) kepada Ibrahim, Ismail, Ishak, Yakub dan anak cucunya, Isa, Ayub, 
Yunus, Harun dan Sulaiman. Dan Kami berikan Zabur kepada Daud. 

Dan (kami telah mengutus) rasul-rasul yang sungguh telah Kami kisahkan tentang mereka 
kepadamu dahulu, dan rasul-rasul yang tidak Kami kisahkan tentang mereka kepadamu. Dan 
Allah telah berbicara kepada Musa dengan langsung. 

(Mereka kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita gembira dan pemberi peringatan agar 
supaya tidak ada alasan bagi manusia membantah Allah sesudah diutusnya rasul-rasul itu. 
Dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS. 4:163-165). 
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2. Dan Kami anugrahkan kepada Ibrahim, Ishak dan Yaqub, dan Kami jadikan kenabian dan Al 
Kitab pada keturunannya, (QS. 29:27) dalam ayat ini Allah membatasi bahwa kenabian dan al¬ 
kitab setelah Ibrahim As. Hanya diberikan pada keturunannya, dan tidak seorangpun yang 
menyatakan adanya nubuwwah dari bangsa jin yang kemudian terputus dengan kenabiaannya 
Ibrahim AS. 

3. Dan Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu, melainkan mereka sungguh memakan 
makanan dan berjalan di pasar-pasar. (QS. 25:20). 

4. Kami tidak mengutus sebelum kamu, melainkan orang laki-laki yang Kami berikan wahyu 
kepadanya di antara penduduk negeri. (QS. 12:109). 

Dan sudah diketahuai bersama bahwa jin dalam hal ini selalu mengikuti terhadap manusia, Allah 
berfirman : “Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu yang 
mendengarkan Al Qur'an, maka tatkala mereka menghadiri pembacaan (nya) lalu mereka berkata: 
"Diamlah kamu (untuk mendengarkannya)". Ketika pembacaan telah selesai mereka kembali 
kepada kaumnya (untuk) memberi peringatan. 

Mereka berkata: "Hai kaum kami, sesungguhnya kami telah mendengarkan kitab (Al Qur'an) yang 
telah diturunkan sesudah Musa yang membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya lagi memimpin 
kepada kebenaran dan kepada jalan yang lurus. 

Hai kaum kami, terimalah (seruan) orang yang menyeru kepada Allah dan berimanlah kepada- 
Nya, niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosa kamu dan melepaskan kamu dari azab yang 
pedih. 

Dan orang yang tidak menerima (seruan) orang yang menyeru kepada Allah maka dia tidak akan 
melepaskan diri dari azab Allah di muka bumi dan tidak ada baginya pelindung selain Allah. 
Mereka itu dalam kesesatan yang nyata".(46:29-32). [ Tafsiir Ibn Katsiir 111/340 ]. Wallaahu A'lamu 
Bis Showaab. 

0665. Taubat Dengan Bunuh Diri 

PERTANYAAN: 

Umi Af-idah 

Assalamu'alaykum wr.wb. Niat Saya di sini juga ingin belajar, saya akan menjelaskan di coment 
arti dari surat Albaqoroh ayat 54. Apabila ada yang lebih tahu, tolong bantu menjelaskan. 
Sebelumnya saya ucapkan terimakasih. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam wr wb 

jb jb (J 5 ***^ U b JU Stj 

jJl V 1 . 'jsJ' J* 

Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Hai kaumku, sesungguhnya kamu telah 
menganiaya dirimu sendiri karena kamu telah menjadikan anak lembu (sembahanmu), maka 
bertobatlah kepada Tuhan yang menjadikan kamu dan bunuhlah dirimu. Hal itu adalah lebih baik 
bagimu pada sisi Tuhan yang menjadikan kamu; maka Allah akan menerima tobatmu. 
Sesungguhnya Dialah Yang Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang." (QS. 2:54). 
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i Ji j yj~Ji il y aJ. e-j <31* jl y JsSJl JsiJt jjLiLtj t <_~JLicU *UJl { I_jlal» } 

aJp yy buy Uilja* OJjit 3 j jt t b^\st- U»t JiiJt j» y cJlT” 0^» t AibL* 

(Keterangan bunuhlah dirimu) DiterimanyA pertaubatan atas dosa yang terbuat dengan cara 
bunuh diri memang hanya tertentu pada kaum Bani Israel (kaum nabi Musa Alaihi Salam), atau 
taubat dari perbuatan murtad dengan cara demikian hanya berlaku di syariat Nabi Musa 'Alaihi 
Salam. [ Tafsiir al-Aluusy 1/318 ]. 

y£- Js» y- j .j i^aju !AjJ fta y b <iUS J*i) j» 

Kemudian mereka menyetujuinya dan kemudian Allah mengirimkan mendung hitam pekat 
sehingga kaum nabi Musa Alaihi Salam antara satu dan lainnya saling tidak dapat melihat dan 
terbunuhlah 70.000 jiwa dari mereka. [ Tafsiir al-Jalaalain 1/11 ]. 

iJLftj aJI iyu il)t £~aJI Jj*i jf- SjLp b jJl cJi 0^» .j*ysJ.1 j*5o* il JiiJ yu ) Ijlsili 

Jiiil) byi\ j <Ju£j jA**. 

aJp yy J,l yj* AkSsl oSl lili-AS” Ulj , 'bit yj M y ot Dt-i Jj Jiiilj byi\ jy*Ju itjit {J ~A \ isJi 
Uf ti^Jj C~U . s J J\ y t y\j Jij JiiJl I yp^SJ*» I Jiib 'b! Si _Jt y i_JUll ; C~l* *b|t yj 'b! Ju jit b y <l)f 

JjsoJI IjO^p y iJt Jp- Ls^ls- jt J^Jl Jp- UU' UI SijJt ^ <_Jldl Ji2j ot yaili 015” ^y Jjdi £jl j *iJl aJ 

(Keterangan bunuhlah dirimu) artinya Allah akan membunuh pendosa diantara diri kalian. 

Pertanyaan : Taubat adalah penyesalan atas perbuatan kotor dan berjanji untuk tidak 
mengulanginya dikemudian hari, bukankan pengertiannya jauh panggang dengan arti 
pembunuhan ? 

Jawaban : Bukan maksudnya taubat ditafsiri dengan pembunuhan namun pertaubatan kaum 
Nabi Musa Alaihi Salam saat itu tidak dapat sempurna tanpa kematian sebab Allah Ta'aalaa 
telah memberi wahyu pada Nabi Musa Alaihi Salam “Taubatnya orang murtad tidak sempurna 
tanpa kematian” 

Pertanyaan : Orang yang telah bertaubat tidak boleh dibunuh, bagaimana dengan kaum Nabi 
Musa Alaihi Salam yang telah bertaubat dari perbuatan murtad kenapa berhak dibunuh ? 

Jawaban : Hal tersebut berkaitan dengan perbedaan-perbedaan syariat yang diemban oleh 
setiap nabi dan utusan Allah, karena dimungkinkan disyariat nabi Musa Alaihi Salam memang 
diperlakukan bagi siapa saja yang murtad secara keseluruhan atau bagi pelaku murtad dengan 
menyembah anak lembu berhak dibunuh. [ Tafsiir al-Khoozin 1/61 ]. Wallaahu A'lamu Bis 
Showaab. 

[http://0 .facebook. com/notes/www. piss-ktb. com/287449351277880] 

0677. Penggunaan Aku dan Kami Sebagai Kata Ganti Allah 

PERTANYAAN : 

Varist Varish 

Assalamuaalaikum,.ndrek tangklet mbah,knapa ALLAH dalam berfirman dalam al qur'an 
menggunakan kata KAMI&AKU,CONTOH.kami turunkan al qur'an pada mim lailatul qadar&tidak 
aku ciptakn jin dan manusia kecuali untuk beribdah kepadaaKU,.mhon pencerahannya..suwun 

JAWABAN : 


©2015 


www. piss-ktb. com 




| 360 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam 


ailjl Xs- .Ag-I_jil jj *j Jjj Djjvs!J.I £»^rl jf DUjVI 4j j>*i ( (j£- ) 

[ Kami ] Adalah kata pengganti yang menunjukkan arti dua atau jamak namun demikian dapat juga 
digunakan untuk satu orang saat dikehendaki penghormatan. [Al-Mu’jam al-Wasiith 11/907 ] 

Dengan demikian tidak berarti kata “kami” memiliki arti banyak karena dapat juga digunakan untuk 
kata pengganti bagi yang mengagungkan dirinya (mu’azhzhom nafsahu) seperti contoh dalam 
firman Allah: 

15/9] J utj ^sMli uJji ui] 

Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur'an, dan sesungguhnya Kami benar-benar 
memeliharanya (QS. 15:9). 

Dalam ayat ini artinya Allah mengagungkan terhadap diriNya sendiri dan penggunaan kata 
pengganti semacam dalam bahasa arab (bahkan dalam bahasa kita, Indonesia) sudah sangat 
maklum. 

0787. TAFSIR QS HUUD 114 : KEBAIKAN MENGHAPUS 
KEBURUKAN ? 

PERTANYAAN: 

> Wafa Noer 

n Inna Ihasanaat yudzhibnas sayiaat n ini hadits/qoul ulama ngih para ustad ? terus artinya dan 
maksudnya apa ? Assalamu 'alaikum Warahmatullah Wabarokatuh... 

JAWABAN : 

> A Ramdhan Ab 

Qoul tersebut itu adalah ayat Alqur'an surat hud 114 : 

t*7r i 4u's oiY Aji i uV/j /+& ^ r .sT, 

Artinya: “Dan dirikanlah shalat pada kedua tepi siang dan pada bahagian permulaan malam. 
Sesungguhnya perbuatan- perbuatan yang baik itu menghapuskan perbuatan- perbuatan yang 
buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat (QS. Huud : 114). 

> Masaji Antoro 

BISMILLAAH 

klAJi ol~~*Jt o1 DI J-Lil Dr* U*ijj jL$Jl ^*ji* 

“Dan dirikanlah shalat pada kedua tepi siang dan pada bahagian permulaan malam. 
Sesungguhnya perbuatan- perbuatan yang baik itu menghapuskan perbuatan- perbuatan yang 
buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat” (QS. Huud : 114) 

MAKSIAT dan SYAHADAT 

Jli» ( jjU.yg.il (J VI «UyguLl V 4£-UaJl dSl iLyslf- IJUjDi c~J>l 0 cejlgJiJb t_>l,yg?VI V <Ly2xll :ejlgJiJlj <b,ygi«Ll 

S!>uil j^il obb*Jl (J Lyscj^lj^l oli»*J-l DI [114/11 {ols^Jl oL^-l Dl} :J,Uj 
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l$>Jr ajl^JI ^jtj» : aJp <3)1 J U tolt~«Jl (2) . 

(2) U-$iP .3)1 J-Pr SU* 0-P tSiUpr JS ^jSi9r jS Jf- l^l*j^\ flljj j~9- do0>. 

Maksiat tidak dapat menghilangkan status SYAHADAT seseorang, maka kemungkinan bisa terjadi 
seorang yang telah mati berstatus mati syahid sekaligus ahli maksiat karena ketaatan tidak dapat 
menghilangkan kemaksiatan kecuali sebatas dosa-dosa kecil, Allah berfirman : “Sesungguhnya 
perbuatan- perbuatan yang baik itu menghapuskan perbuatan- perbuatan yang buruk” (QS. Huud : 
114). Artinya segala kebaikan dengan menjalankan perintah-perintah Allah terlebih lagi berupa 
ibadah yang paling special yakni shalat dapat menghilangkan perbuatan-perbuatan yang buruk, 
Nabi bersabda “Ikutkan kebaikan pada kejelekan niscaya akan meleburnya” (HR. at-Tirmidzi). [ Al- 
Fiqh al-lslaam 11/700 ]. 

ASBAAB AN-NUZUUL 

C~Jt -Ljf; 1.1» 01 : JUS I j£ «t y\ A^ti d\S~j p j-**-St (jt el* cJjj 

ji\i i dUS l$S"<3)1 jj\ : aJ oJlii <. l$LSj aJI L^sii J,t U v-a-ii t pju : oJUi t <u» oJU J 4 » t o. ^_prt 

Vt fUoiJU JUrjJt br U-* (_jii jl j ^jp st j *t .sjtj <3 dU» 4 amI U ; JUj (|*-b*j <ulp <osi (_jU<9 ) 

aJLp <0)1 ^ ,0)1 d aJp ijj jJj c ,*,1• -.*< ls Ip A ^blp a))I jUL! i ^o^p JLaS c Lgjt*L£ ^1 < 0 I j*p <uS~j 

Jj ju>r abt ^y Uii t j*<a*Jl ( (Jb*j aJp <3)1 (Jlsfii t Ot y»t aJ jjait I Jlij c ls~i ( j*JL*j 

s^bdJl oii* U** ) ; J L» « <0)1 b (Sbt 1* ; jLai ( ? j~~Jl jjt jjjt ) ( aJp <0)1 ) j^til JUi c «3^ 

a^Ip a))I ) tJbu ^ a*Ip bJ a^U^. aJ Ijjat <0)1 db I j*^p (Jbi® ( o.JL *.p U. ajUS"" LiU i^jaSI ^ I tJbS ) I ( ? 

a*Lp (j-bii J< ) ( ) . 

Ayat tersebut diturunkan pada sahabat Abu al-Yusr ‘Amr Bin Ghozyah al-Anshaari, adalah ia 
seorang penjual buah kurma, datanglah seorang wanita berkehendak membeli kurmanya 
“Kurma ini tidak bagus, dirumah ada yang lebih bagus darinya, adakah engkau 
menginginkannya ?” Tanya Abu al-Yusr 
“Ya..!!” Jawab wanita tersebut 

Maka Abu al-Yusr mengajak wanita tersebut menuju rumahnya, sesampainya dalam rumah Abu 
al-Yusr malah memeluk erat dan menciuminya 
“Takutlah engkau pada Allah...!!” Jerit wanita tadi 
Tersadarlah Abu al-Yusr dan ia melepaskannya. 

Abu al-Yusr sangat menyesali perbuatannya dan mendatangi Rasulullah shallallaahu alaihi wa 
sallam 

“Wahai Rasulullah, bagaimana pendapat Tuan atas perbuatan seorang pria yang hendak 

‘menodai’ seorang wanita, ia tidak meninggalkan apapun perbutan selayaknya pria dan wanita 

terkecuali hanya senggama ?” Tanya Abu al-Yusr pada Nabi Muhammad 

Umar Bin Khatthaab berkata “Sungguh Allah telah menutupimu bila engkau menutupi dirimu atas 

perbuatanmu..!!” 

Baginda nabi tidak memberi jawaban apapun selain berkata 
“Aku menunggu perintah Tuhanku..!” 

Saat itu, tiba masanya menjalankan shalat ashar, kemudian Nabi menjalankan shalat, setelah 
rampung datanglah Malaikat Jibril As. Dengan menurunkan ayat diatas, kemudian Nabi bertanya 
“Dimana Abu al-Yusr ?” 

“Saya, wahai Rasulullah” Jawab Abu al-Yusr 

“Apakah engkau menjalani shalat ashar ini bersamaku” Tanya nabi 
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“ Ya” Jawab Abu al-Yusr 

“Pergilah... sesungguhnya shalat asharmu sebagai penebus atas apa yang engkau kerjakan” 
Sabda Nabi 

“Wahai Rasulullah, apakah yang demikian hanya khusus buatnya (Abu al-Yusr) atau juga bagi 
kami ?” Tanya Umar 

Nabi Menjawab “Tidak... Tapi untuk semua orang” 

[ Al-Kasyfu wal Bayaan V/193 ]. Wallaahu A'lamu Bis Showaab 

0877. DEFINISI AYAT MUHKAMAT DAN MUTASYABIHAT 

PERTANYAAN: 

Robi Herdian 

Assalamualaikum, apa yang di mksud ayat muhkamat dan mu'tasyabihat... ? Mhn penjlsanny... 

JAWABAN : 

Muhammad Mujtahid Muthlaq 

Muhkamat: almuttadhihul ma'na ; yang jelas maknanya. 

Mutasyaabihaat: maa laisa bi muttadhihil ma'na ; yang tidak jelas maknanya. 

Ayat-ayat Muhkamat : ayat yang dari sisi kebahasaan memiliki satu makna saja dan tidak 
memungkinkan untuk ditakwil ke makna lain. Atau ayat yang diketahui dengan jelas makna dan 
maksudnya. Seperti firman Allah : 

Maknanya: “Dia (Allah) tidak menyerupai sesuatupun dari makhluk-Nya (baik dari satu segi 
maupun semua segi, dan tidak ada sesuatupun yang menyerupai-Nya)”. (Q.S. asy-Syura: 11) 

( 4 : ijj^) ^ 1 d ^Jj 

Maknanya: “Dia (Allah) tidak ada satupun yang menyekutui-Nya”. (Q.S. al Ikhlash : 4) 

(65: ^j* Sjj-) ^ J ( S<j 

Maknanya: “Allah tidak ada serupa bagi-Nya”. (Q.S. Maryam : 65) 

Ayat-ayat Mutasyabihat : ayat yang belum jelas maknanya. Atau yang memiliki banyak 
kemungkinan makna dan pemahaman sehingga perlu direnungkan agar diperoleh pemaknaan 
yang tepat yang sesuai dengan ayat-ayat muhkamat. Seperti firman Allah : 

(5: <ds> ^ is 

Penafsiran terhadap ayat-ayat mutasyabihat harus dikembalikan kepada ayat-ayat muhkamat. Ini 
jika memang berkait dengan ayat-ayat mutasyabihat yang mungkin diketahui oleh para ulama. 
Sedangkan mutasyabih (hal yang tidak diketahui oleh kita) yang dimaksud dalam ayat 

(7 : 01 Jlf »j j**) ^ 4il VI (*i*j t» j 

Menurut bacaan waqaf pada lafazh al Jalalah 4 jI adalah seperti saat kiamat tiba, waktu pasti 
munculnya Dajjal, dan bukan mutasyabih yang seperti ayat tentang istiwa') Q.S. Thaha : 5). Dalam 
sebuah hadits Rasulullah shallallahu 'alayhi wasallam bersabda : 

(LLib*- Juiw) II jL-c-\ 
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Maknanya: “Amalkanlah ayat-ayat muhkamat yang ada dalam Al Qur'an dan berimanlah terhadap 
yang mutasyabihat dalam Al Qur'an". Artinya jangan mengingkari adanya ayat-ayat mutasyabihat 
ini melainkan percayai adanya dan kembalikan maknanya kepada ayat-ayat yang muhkamat. 
Hadits inidla'if dengan kedla'ifan yang ringan. 

Az-Zabidi mengatakan menukil dari al Ousyairi : "Bukankah ada pendapat yang mengatakan 
bahwa bacaan ayat (tentang takwil) tersebut adalah 

[ |J*Ji ^ ijij Al VI j!; uj, 

seakan Allah menyatakan "orang yang mendalam ilmunya juga mengetahui takwilnya serta 
beriman kepadanya" karena beriman kepada sesuatu itu hanya dapat terwujud setelah 
mengetahui sesuatu itu, sedang sesuatu yang tidak diketahui tidak akan mungkin seseorang 
beriman kepadanya. Karenanya, Ibnu Abbas mengatakan : "Saya termasuk orang-orang yang 
mendalam ilmunya". 

0943. TAFSIR QS ALBAQARAH 106 : NABI LUPA 
WAHYUNYA ? 

PERTANYAAN: 

> Fabil Masihsetia Menunggudyadisini 

Assalamu'alaikum, mau tanya tafsiran dari Q.S ALBAOOROH ayat 106 saya belum mengerti tafsir 
yang saya baca, matur suwun. 

JAWABAN : 

> Toni Imam Tontowi 

Maap mau nambahin dikit. Asbaabun nuzul dalam tafsir jalaalain: 

a* (4 1 £ _f^ tWI-£—iSl*- J,Uu 


jlfJl; <u~Jj JJb p-’Av’ ^1 ^ JjfoUj d\S~ ‘ Jt» jf- <»J> J- JjJ»,, 

Maka turunlah ayat tersebut.Sedang Asbaabun nuzulnya dalam tafsir jalaalain : 

^jic. JjiiLalj jl£ i Jli (j-illC. (jjl (jc. 4-ajSc. Jl jla (jc. ^iLa. (jli ^ jjJ iiLa- JLd <1 j3 

D ■!*■(» U ji—1< Ali^i 

Tentang ayat ini : hadits dikeluarkan oleh ibnu abi hatim dari jalan 'ikrimah diriwayatkan diri 
sahabat ibnu 'abbas beliau bersabda : "tekadang wahyu turun kepada Nabi pada malam hari dan 
Beliau lupa pada siang harinya" 

i»/ 2000 -a: 1421 j^l' l_uS 1 I jL JjVI «.jaJI Jjjill i_iLi—I » i—ii£.ll 

■SjA j*.U^ j | -al jj—- 8 (j \jA. Ij n mg L jldl .iijj -ai^l ( _ 49 ” Aj LLL—jj j \ Ij IL a— jSi j iUjI | IV 1JJ j 

a-a- iLaj 1 n iLaj ] (j^a| [ 20 A^t-A^ £-j< jjLajA^ 

jaVS jA j i 4—ii plill j-a AJjSj .'U-, .a V) jljiill IjA La j ? IjC. <iC- £a.jlj V j3 ^ jlll Jjijlj 4 4i!-LaJ 
jjli,_ua a4. ijl— al iljjj LIA ; j jjj| jjliL LA -aSl j LA ( 1VA. | jlijj b—al j | -al -aj LA ij jiuigi jldl 

■likJj -aigi ij -allg.1 ( 1VA, 

dalam kitab asbaabun nuzul mengenai ayat 

-al ji—-a j LA i j jiuigi jldl li-j -aigi 

para ahli tafsir berkata : sesungguhnya orang orang musyrik berkata " tidakkah kamu lihat 
bahwasanya Muhammad memerintahkan sesuatu kepada sahabat sahabatnya kemudian 
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melarangnya lalu Dia memerintahkan kebalikannya, hari ini Dia mengatakan sesuatu dan besok 
mengingkarinya ? Al-quran in hanyalah perkataan Muhammad yang dia ucapkan dari dirinya 
sendiri" ini adalah cibiran mereka, maka Allah menurunkan ayat: 

) jtii U U ( iVj* 

dan juga ayat: 

-al -0(j LA i j iLoifrl jlcll jikj j I j /nl^A ( IVA. 

1069. AYAT MUTASYABIHAT 

PERTANYAAN : 

Aji Wisurya MQ 

assalamu'alaikum mohon pencerahan nya...apa itu ayat mutsyabihat.Jazakallah khair. 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

Ayat Mutasyabihat adalah ayat yang tidak jelas maksudnya.Mutasyabihat artinya nash-nash al 
Qur'an dan hadits Nabi Muhammad saw. yang dalam bahasa arab mempunyai lebih dari satu arti 
dan tidak boleh diambil secara zhahirnya, karena hal tersebut mengantarkan kepada tasybih 
(menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya), akan tetapi wajib dikembalikan maknanya 
sebagaimana perintah Allah dalam al Qur'an pada ayat-ayat yang Muhkamat, yakni ayat-ayat 
yang mempunyai satu makna dalam bahasa Arab, yaitu makna bahwa Allah tidak menyerupai 
segala sesuatu dari makhluk-Nya. 

Ayat Mutasyabihat dibagi menjadi dua : 

1. Pertama, ayat Mutasyabihat yang hanya Alloh yang mengetahui maksudnya, seperti ayat- 
ayat yang berhubungan dengan hal yang ghaib. 

2. Kedua, ayat Mutasyabihat yang dapat diketahui oleh orang-orang yang mendalam ilmunya 
(ar rasikhun fil ‘ilm), sesudah menyelidikinya secara mendalam. Seperti maksud dari al 
istiwa’ dalam ayat: ”Ar Rahmanu ‘ala al ‘arsyi istawa”. QS Thaha: 5. Para ulama ar rasikhun 
fil ‘ilm menafsirkan istawa di atas dengan ‘menguasai’ (al Qahr), bukan bersemayam; 
sebagaimana diungkapkan oleh Syekh Abdulloh al Harari dalam al Syarh al Qawim fi Hall 
Alfadz al Shirath al Mustaqim. 

Al Imam Ahmad ar-Rifa'i dalam al Burhan al Muayyad berkata: "Jagalah aqidah kamu sekalian dari 
berpegang kepada zhahir ayat al Qur'an dan hadits Nabi Muhammad saw. yang Mutasyabihat 
sebab hal ini merupakan salah satu pangkal kekufuran". 

Adapun dalilnya : Dialah yang menurunkan al Kitab (al Quran) kepadamu. Di antarnya ada ayat- 
ayat yang Muhkamat, itulah pokok-pokok isi al Quran, dan yang lain (ayat-ayat) Mutasyabihat. 
Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong pada kesesatan maka mereka mengikuti 
sebagian ayat-ayat yang Mutasyabihat daripadanya untuk menimbulkan fitnah untuk mencari-car 
ta’wilnya, padahal tidak ada yang mengetahui ta’wilnya melainkan Alloh. Dan orang-orang yang 
mendalam ilmunya berkata: ‘Kami beriman kepada ayat-ayat mutsyabihat, semuanya dari sisi 
Tuhan kami.’ Dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang yang 
berakal.” QS Ali Imran: 7. 

Ayat di atas menerangkan bahwa di antara isi al Quran terdapat ayat-ayat yang Muhkamat dan 
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Mutasyabihat. Ayat Muhkamat adalah ayat-ayat yang terang dan jelas maksudnya, dapat 
dipahami dengan mudah. Sedangkan ayat Mutasyabihat adalah ayat yang tidak jelas maksudnya. 
Firman Allah swt. surat Thaha: 5: “Ar Rahmanu ‘ala ‘arsyi istawa”. 

Ayat ini tidak boleh ditafsirkan bawa Allah duduk (jalasa) atau bersemayam atau berada di atas 
'Arsy dengan jarak atau bersentuhan dengannya. Juga tidak boleh dikatakan bahwa Allah duduk 
tidak seperti duduk kita atau bersemayam tidak seperti bersemayamnya kita, karena duduk dan 
bersemayam termasuk sifat khusus benda sebagaimana yang dikatakan oleh al Hafizh al Bayhaqi, 
al Imam al Mujtahid Taqiyyuddin as-Subki dan al Hafizh Ibnu Hajar dan lainnya. 

Kemudian kata istawa sendiri dalam bahasa Arab memiliki 15 makna. Karena itu kata istawa 
tersebut harus ditafsirkan dengan makna yang layak bagi Allah dan selaras dengan ayat-ayat 
Muhkamat. Berdasarkan ini, maka tidak boleh menerjemahkan kata istawa ke dalam bahasa 
Indonesia dan bahasa lainnya karena kata istawa mempunyai 15 makna dan tidak mempunyai 
padan kata (sinonim) yang mewakili 15 makna tersebut. Yang diperbolehkan adalah 
menerjemahkan maknanya, makna kata istawa dalam ayat tersebut adalah qahara (menundukkan 
atau menguasai). 

Al Imam Ali ra. mengatakan: "Sesungguhnya Allah menciptakan 'Arsy untuk menampakkan 
kekuasaan-Nya bukan untuk menjadikannya tempat bagi Dzat-Nya". 

Maka ayat tersebut (surat Thaha: 5) boleh ditafsirkan dengan qahara (menundukkan dan 
menguasai) yakni Allah menguasai 'Arsy sebagaimana Dia menguasai semua makhluk-Nya. 
Karena al Qahr adalah merupakan sifat pujian bagi Allah. Dan Allah menamakan dzat-Nya al 
Qahir dan al Qahhar dan kaum muslimin menamakan anak-anak mereka 'Abdul Qahir dan 'Abdul 
Qahhar. Tidak seorangpun dari umat Islam yang menamakan anaknya 'Abd al jalis (al jalis adalah 
nama bagi yang duduk). Karena duduk adalah sifat yang sama-sama dimiliki oleh manusia, jin, 
hewan dan malaikat. 

Penafsiran di atas tidak berarti bahwa Allah sebelum itu tidak menguasai 'arsy 
kemudianmenguasainya, karena al Qahr adalah sifat Allah yang azali (tidak mempunyai 
permulaan) sedangkan 'arsy adalah merupakan makhluk yang baru (yang mempunyai permulaan). 
Dalam ayat ini, Allah menyebut 'arsy secara khusus karena ia adalah makhluk Allah yang paling 
besar bentuknya. 

1136. SEPUTAR ILMU TENTANG QUR'AN 

PERTANYAAN : 

Yanuar Hasana Puthra Alfadani 

Assalamu'alaikum piss-ktb.Pertanyaan titipan dari teman (lma):Apakah pengertian daripada: 

1 Israiliyat, 

2 Ilmu Munasyabah, 

3 Ilmu qira'at qur'an, 

4 Rasmul qur'an, 

5Qishashul qur'an, 

6 Aqsamul qur'an. 

Terima kasih atas jawabannya. 

JAWABAN : 


©2015 


www. piss-ktb. com 




| 366 j PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam 

1. ISRAAIUYYAT 

(jil y oUJLjI 0ot UI ^Js- j tijuLL-Jl ^ UJ^Ur ^Jl L f a+a j $\ : jUaas-b IaUk oULJl j-^^Ij 

b~i> |jv*-*oj Jai iJl Jj>rjJl 3-^»j tijybLJl (J^s<a» ^ ^^ ^ 1^3 Up^ 

iJLgj ‘(JUij aJp <5)1 ^^L*» U-J DUJ Jp OfUr oJLaj tijyLLJl ( j<o,./g.> ^ •sjJb^l <_jUw’f ^!!Ap av*3j ((jyLLJl 
oULJl j-^I :<±Jliil |t->^aJl "ilj 3 y 4 ^j-iJl Ujlp U l y9j\ju oULJl j-^I j*-»*~4Jl .oULJl ^y JjS/l y 

Ut toLUlI Us-gO jP I.A4» "ilj |*-gJOrfaj M) •j*-^“J “U-^ j_jU« (,S^ ^■* > ■ ^3 L$iP o_^~~» 

«JjJpj « ji£t lip_^i ^j )g . <g ) gJl oUL5lj-o*^l 

Israiliyat arti secara ringkasnya adalah ceritera-ceritera yang diadopsi dari kitab-kitab terdahulu 
sebelum alOuran. Secara garis besar Israiliyat dapat digolongkan ke dalam tiga kategori: 

• Israiliyat yang sesuai dengan syariat kita karena ditegaskan oleh baginda nabi maka dapat 
diterima seperti ceritera orang lepra, buta yang diambil dari kisah-kisah terdahulu, kisah lelaki 
yang membunuh hingga 99 jiwa dll. 

• Israiliyat yang tidak sesuai dengan syariat kita sesuai penjelasan baginda nabi maka tidak 
dapat diterima. 

• Israiliyat yang tidak dikenali baik kebenarannya atau kesalahannya, dalam hal ini baginda 
nabi menyatakan “Kami tidak membenarkan dan menyalahkan mereka”. 

2. MUNAASABAH 

Kata munasabah secara etimologis, berarti kedekatan (al-muqarabah) dan kemiripan atau 
keserupaan, la juga berarti hubungan atau persesuaian. Adapun menurut pengertian 
terminolologis, munasabah adalah ilmu al-quran yang digunakan untuk mengetahui hubungan 
antara ayat atau surat dalam alquran secara keseluruhan dan latar belakang penempatan tartib 
ayat dan suratnya, munasabah dapat di definisikan sebagai berikut: 

1. Munurut Az-Zarkasyi: 

Munasabah adalah suatu hal yang dapat di pahami. Tatkala di hadapkan kepada akal, pasti 
akal akan menerimanaya. 

2. Menurut Manna’ Al-Qaththan: 

Munasabah adalah sisi keterikatan antara beberapa ungkapan di dalam satu ayat, atau antar 
ayat pada beberapa ayat, atau antar surat (di dalam Al-Qur’an). 

3. Menurut Ibn AI;’Arabi: 

Munasabah adalah keterikatan ayat-ayat Al-Qur’an sehingga seolah-olah merupakan suatu 
ungkapan yang mempunyai kesatuan makna dan keteraturan redaksi. Munasabah merupakan 
ilmu yang sangat agung. 

4. Menurut Al-Biqa’i 

Munasabah adalah suatu ilmu yang mencoba mengetahui alasan-alasan di balik susunan atau 
urutan bagian-bagian Al-Qur’an, baik ayat dengan ayat, atau surat dengan surat.Jadi, dalam 
konteks ‘Ulum Al-Qur’an, munasabah berarti menjelaskan korelasi antar ayat atau antar surat, 
baik korelasi itu bersifat umum atau khusus; rasional (‘aqli), persepsi (hassy), atau imajinatif 
(khayali); atau korelasi berupa sebab-akibat, illat dan ma’lul, perbandingan, dan perlawanan. 
Untuk meneliti keserasian susunan ayat dan surat (munasabah) dalam Al-Qur’an di perlukan 
ketelitian dan pemikiran yang mendalam. 
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As-Suyuthi menjelaskan beberapa langkah yang perlu di perhatikan untuk menemukan 
munasabah ini, Yaitu: 

1. Memperhatikan tujuan pembahasan suatu surat yang menjadi obyek pencarian 

2. memperhatikan uraian ayat-ayat yang sesuai dengan tujuan yang di bahas dalam surat 

3. menentukan tingkatan uraian-uraian itu, apakah ada hubungannya atau tidak, dan 

4. dalam mengambil kesimpulannya, hendaknya memperhatikan ugkapan-ungkapan 
bahasanya dengan benar dan tidak berlebihan. 

lili Otj jL»Jrl oy» D y uy-j O J ijy- aJ jiS" J>L~J li» L»t Aw<Uil 

L^-l y» Oli* V ^ SI u JUJrl D^>1 ^ j l^ljl Ut ^1 j ^ 

^ Ij^iL ji j l_ji^ jl I jlij\ ISI jj.iJlj aJ_jS 0 jJajj ^ SI JjSlI dji U JUA-t D_j£o jlgJl Jjt ^y *JJ 

jli^l £ J>yiJ\ oSl 

[ Al-ltqaan fii ‘Uluum al-Quraan 11/36 ]. 

3. ILMU QIRAAT ALOURAAN" 

Orj JS' j a* ULLI Igital jjj iaoI jjiJl o>LqJ^JL j^JajJI aj Lj^yu ^JLp iaaj jjt* o>l&ljjaJl ^JIp (3 

aUU. 


PERMULAAN-PERMULAAN ILMU QIRAAT 

Definisi ilmu Qiraat ialah ilmu untuk mengetahui tatacara mengucapkan kalimat-kalimat 
Ouraniyyah, cara memraktekkannya baik yang disepakati atau yang diperselisihkan ulama ahli 
baca Quran dengan disertai penisbatan setiap metode yang ia gunakan pada yang menuqilnya 
(meriwayatkannya dari nabi) 

4. RASMUL QURANI 

stilah rasmul al-Quran terdiri dari dua kata yaitu rasm dan al-Quran. Kata rasm berarti bentuk 
tulisan. Dapat juga diartikan dengan ‘atsar dan ‘alamah. Sedangkan al-Quran adalah kalam Allah 
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW., dengan perantaraan malaikat Jibril, ditulis dalam 
mushaf-mushaf dan disampaikan kepadaumat manusia secara mutawatir (oleh Banyak Orang) 
dan mempelajarinya suatuibadah, dimulai dengan surat al-Fatihah dan di akhiri dengan surat an- 
Nas.Dengan demikian, rasm al-Quran berarti bentuk tulisan al-Quran. Para ulamalebih cendrung 
menamakannya dengan istilah rasm mushaf , Ada pula yangmenyebutnya rasmul utsmani. Ini 
wajar karena khalifah Utsman lah yang merestui dilakukannya penulisan al-Quran. Rasmul mushaf 
merupakan ketentuan atau pola yang digunakan oleh Utsman bin Affan beserta sahabat- sahabat 
lainya dalam penulisan al-Quran yang berkaitan dengan susunan huruf- hurufnya yang terdapat 
dalam mushaf-mushaf yang dikirim ke berbagi daerah dan kota serta mushaf al-imam yang berada 
di tangan khalifah Utsman bin Affan itu sendiri. Jadi dapat disimpulkan bahwa rasmul al-Quran itu 
adalah bentuk penulisan al-Quran yang sebagian ulama menyebutnya dengan rasm mushaf dan 
sebagian ulamayang lain menyebutnya denganRasm Utsmani. Terlepas dari apapun namanya 
katakuncinya adalah “bentuk tulisan” dari al-Quran itu sendiri 

5. OISHASHUL OURAAN 
Al-Buduur az-Zaahirah 1/4: 

14 j&J jC^II «S-(i oJUj J,U; aJ_j 3 Ai»j t ( j AA-sa-a)! J-* 4 j. 

Al-Kasyf wal Bayaan V/196 : 
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joti jtf'ill ‘ i «jJT [11 : jj^aiil] {<U*aS oJtSj } : J,Uj <d_ji 4i*j t 

U. 

Al-Jaami’ Li Ahkaam al-Quraan IX/119 : Oashash artinya meneliti sesuatu seperti dalam firman 
Allah “Dan berkatalah ibu Musa kepada saudara Musa yang perempuan: "Ikutilah dia"(QS. 28:11). 
Artinya ikutilah jejaknya, maka Qaash artimya meneliti jejak-jejak atsar dan mengkhabarkannya, 
berarti Oashash alOuran adalah ilmu jejak-jejak orang terdahulu yang diceritakan oleh alOuran. 
(Al-Kasyf wal Bayaan V/196, Al-Jaami’ Li Ahkaam al-Quraan IX/119) 

1140. Sejarah Ulumul Qur'an 

A. Pengertian Sejarah 

Sejarah secara etimologi dapat ditelusuri dari asal kata sejarah yang sering dikatakan berasal dari 
Arab syajarah, artinya “pohon”. Untuk menyebut sejarah dalam ilmu pengetahuan sebetulnya 
berasal dari bahasa Yunani ( istoria) yang berarti pengetahuan tentang gejala-gejala alam, 
khususnya manusia yang bersifat kronologis. Makna sejarah bisa mengacu kepada dua konsep 
yaitu : Pertama, sejarah memberikan pemahaman akan arti objektif tentang masa lampau, dan 
hendaknya dipahami sebagai aktualitas atau peristiwa itu sendiri. Kedua, sejarah menunjukkan 
maknanya yang subjektif, sebab masa lampau itu telah menjadi sebuah kisah atau cerita tentang 
suatu hal yang di dalam proses pengkisahan itu terdapat kesan yang dirasakan oleh sejarahwan 
berdasarkan pengalaman dan lingkungan pergaulannya. 

B. Pengertian Qur’an 

Ulumul Qur’an adalah susunan idhafah yang terdiri dari kata Ulum dan kata Al- Our’an. Hal ini 
menuntut kita agar mengetahui dua kata di atas masing-masing, baik dari segi bahasa (leksikal) 
maupun dari segi istilah (gramatikal), kemudian perlu dijelaskan pengretian yang dimaksud 
dengan rangkaian kata-kata yang tesusun secara idhafi. 

Al-Ulum 

Al-ulum merupakan bentuk jamak dari Al-ilm (ilmu), yang mempunyai arti lawan dari al-jahl 
(bodoh). Al-'ilm semakna dengan kata al-fahm dan kata al-ma’rifah. Makna yang dikehendaki disini 
adalah “pengetahuan terhadap sesuatu dengan sebenar-benarnya atau dengan dilandasi 
keyakinan, yakni adanya an-Nur yang datangnya dari Allah untuk menyinari hati sanubari.”1 

Kemudian kata ilmu secara mutlak diartikan mempunyai fungsi yang membahas suatu 
permasalahan dan pokok-pokoknya yang berkaitan dengan satu bidang tertentu, seperti ilmu 
nahwu, ilmu kedokteran, ilmu kimia, dan sebagainya. 

Ulum dari jamak dari beberapa ilmu yang saling berkaitan antara lain ilmu bahasa arab (meliputi 
ilmu nahwu, saraf, bayan, badi’, balaghah, ‘arudh, dan sebagainya,- ed), ilmu-ilmu eksak (meliputi 
zoology, biologi, teknik, matemtika, kimia, dan sebagainya) dan ilmu-ilmu yang berkaitan dengan 
dan membutuhkan eksperimen. 

Al-Qur’an 

Pada saat Allah SWT menciptakan hamba-hambanya, Dia memberikan pertolongan dan 
bimbingan ke jalan yang lurus dan berpegang teguh ke jalan yang benar. Dan dalam jiwa hamba- 
hamba Nya tertanam fitrah yang berfungsi sebagai pembimbing yang menunjukkan ke jalan yang 
selalu benar. 

“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan Adam dari sulbi mereke dan Allah 
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mengambil kesaksian kepada jiwa mereka (seraya berfirman): “Bukankah aku ini Tuhanmu?” 
Mereka menjawab: “betul (Engkaulah Tuhan kami), kami menjadi saksi.” (Kami lakukan yang 
demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: Sesungguhnya kami (Bani Adam) 
adalah orang-orang yang lengah terhadap kesaksian ini.” (Q.S Al-A’raf:172). 

Dan Allah mengutus rasul-rasul-Nya kepada mereka, yang berfungsi untuk meluruskan keyakinan, 
membimbing mereka kepada hal-hal yang baik, baik yang berkaitan dengan kehidupan dunia 
maupun akhirat. Secara Etimologi ada terdapat perbedaan pendapat dari sebagian para ulama 
tenteng lafal Al-Qur’an, tetapi setelah dilakukan kajian mereka sepakat bahwa lafal Al-Qur’an 
adalah ism (isim/ kata benda), bukan fi’il ( fi’il I kata kerja) atau harf (huruf). Isim yang dimaksud 
dalam[1j bahasa Arab sama dengan keberadaan isim-isim yang lain, kadang berupa isim jamid 
atau disebut isim musytaq. Sebagian ulama juga ada yang berpendapat, bahwa Al-Qur’an tersebut 
adalah ismu jamid ghairu mahmuz, yaitu sebuah isim yang bersangkutan dengan nama yang 
khusus diberikan kepada Taurat dan Injil. Pendapat ini diwakili oleh Ibnu Katsir dari mazhab 
Syafi’i. Sebagian ulama lain berpendapat, bahwa lafal Al-Qur’an adalah ismu musytaq, namun 
mereka masih terbagi ke dalam dua golongan: 

1. Golongan pertama diwakili, antara lain oleh Al-Asy’ari (Zarkasyi,1, 1400:278). Yang 
berpendapat kata Al-Qur’an diambil dari kalimat “Qaranat asy-syai’u bis-sya’i idza 
dhammamatuh ilaihi.” Ada juga berpendapat, diambil dari kalimat “Oarana baina al- 
ba’irain, idza jama’a bainahuma”. Dari kalimat terakhir ini muncul sebutan Qiran 
terhadap pengumpulan pelaksanaan ibadah haji dan umrah dengan hanya satu 
ihram. 

2. Golongan kedua diwakili, antara lain oleh al-Farra (Suyuthi,1,1343:87). Berpendapat 
bahwa lafal Al-Qur’an musytaq dari kata qara’un, jamak dari kata qarinah, karena 
ayat-ayat al-Qur’an (lafalnya) banyak yang sama antara yang satu dengan yang 
lain. 

3. F. Sejarah Al-Qur’an 

4. 1. Masa Rasulullah 

Dalam sejarah kehidupan Rasulullah SAW. Kita temui pribadi yang seluruh kehidupannya 
menyerupai lembaran buku terbuka dari kulit ke kulit, dari saat lahir yang yatim hingga masa 
kanak-kanak, masa remaja, masa kerasulan dan saat-saat menjadi pengusaha seluruh Arabia, 
hingga akhrinya ke saat wafatnya. Beliau dicatat sebagai seorang yang tidak mampu membaca 
tulisan, seorang yang ummi. Karena itu, ayat yang pertama kali turun kepada Rasulullah SAW. 
Perintah membaca ini turun pada saat ia sedang dalam perenungannya di Gua Hira dekat Jabal 
Nur. Allah Maha Pengasih memanggilnya, dan Allah mengutus malaikat Jibril untuk 
menyampaikan wahyu kepada Rasulullah S.A.W. “ Baca! Atas nama Tuhan Yang Mencipatkan 
segalanya; Mencipatakan manusia dari segumpal darah; Baca! Tuhanmu Maha Mukya; Yang 
telah mengajar menggunakan pena; mengajar manusia segala yang belum diketahui”. (QS. 
AI-‘Alaq: 1-5). Kejadian yang baru dialami beliau tersebut diceritakan kepada isteri beliau yaitu Siti 
Khadijah. Dan juga beliau membacakan ayat-ayat Al-Qur’an yang dihafalnya kepada Siti Khadijah. 
Ketika Allah SWT. memerintahkan kepada Nabi Muhammad SAW agar melaksanakan secara 
terang-terangan terhadap apa yang diperintahkan, agar mempublikasikan dakwah Islam, maka 
Nabi melaksanakan perintah tersebut. Dalam hal ini beliau tidak sendirian dalam menyebarkan 
agama Islam, beliau juga dapat dukungan dari kakek Abu Mutholib, Zaid bin Tsabit, Abu Bakar 
Ashidig, Umar bin Khattab, Ustman bin Affan, Ali bin Abu Tholib, dan beberapa sahabat lainnya. 
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Dengan merekalah perjuangan Nabi Muhammad SAW dalam mengajak umat manusia untuk 
masuk Islam, yakni menerima Islam sebagai agamanya dan juga menerima Al-Qur’an. mereka 
(yang mendapat hidayah dengan memeluk Islam) membacanya dengan benar, dan mereka selalu 
berkumpul dirumah Arqam bin Abi al-Arqam. untuk menghafal al-Qur’an dan mempelajari ayat- 
ayat secara detail, mereka adalah orang-orang Arab asli. Hal inilah yang memudahkan mereka 
memahami al-Qur’an, karena bahasa al-Qur’an merupakan bahasa yang sudah menjadi satu jiwa 
mereka. Jika[2j mereka menemukan kesulitan makna yang trekandung dalam al-Qur’an ataupun 
ada yang terasa kurang jelas tujuannya, mereka bias saling bertanya. Hal ini disebabkan, diantara 
mereka ada yang lebih tahu dari yang lain dan kadar pengetahuannya berbeda. Apabila belum 
mendapatkan jawaban yang memuaskan, mereka langsung bertanya kepada Nabi, dan beliau 
memberikan penjelasan secara detail. 

Sejak agama Islam mulai di dakawahkan oleh Nabi Muhammad SAW bisa dikatakan mulai saat itu 
juga Ulum al-Qur’an telah tumbuh. Hal ini dikarenakan adanya penghafal, penyalinan, dan 
penafsiran, yang kesemuanya termasuk ilmu-ilmu al-Qur’an yang sangat penting. Akan tetapi 
istilah disiplin ilmu Ulum al-Qur’an belum dikenal pada masa ini. 

1. 2. Masa Sahabat 

Pada masa sahabat memperhatikan situasi dan kondisi pembelajaran al-Qur’an (Ulum al-Qur’an) 
sangat baik secara lisan. Walaupun pada masa itu istilah kodifikasi masih belum dikenal. Ada 
beberapa factor yang melatar belakangi para sahabat untuk tidak melakukan kodifikasi pada saat 
itu, yaitu: pertama, karena para sahabat pada umumnya adalah ummi (tidak bisa baca), bahkan 
kurang mengenal adanya bacaan dari tulisan; kedua, keterbatasan alat-alat tulis di kalangan 
mereka; ketiga, apabila ada masalah dalam memahami al-Qur’an mereka langsung menanyakan 
kepada Rasul; keempat Rasulullah melarang para sahabat menulis selain al-Qur’an, lewat 
sabdanya yang terkenal: “Jangan kamu menulis selain apa yang kusampaiakan (Hadits). Barang 
siapa yang menulis sesuatu dariku selain al-Qur’an, hendaknya menghapusnya”. (H.R. Muslim). 
Sebagian orang mempunyai asumsi bahwa Rasulullah SAW melarang para sahabat menulis 
apapun selain al-Qur’an, disebabkan kekhawatiran beliau akan bercampurnya al-Qur’an dengan 
yang bukan al-Qur’an. Menurut pendapat saya, bahwa asumsi tersebut tidak benar dan terkesan 
kurang menghargai kecendikiawan para sahabat. Padahal larangan tersebut menunjukkan bahwa 
para sahabat adalah orang-orang yang mempunyai kecerdasan dalam bersikap, dan mampu 
merasakan nikmatnya gaya penjelasan al-Qur’an. Mereka juga mempunyai kemampuan menilai 
gaya bahasa dan wazan kalimatnya. Mereka juga bisa mengetahui kemukjizatan al-Qur’an secara 
sempurna meskipun hanya melalui proses mendengarkan, sementara sebagian yang lain 
menguasainya dengan hati. Jadi, bagaimana baik dengan sesuatu yang bukan bersumber dari al- 
Qur’an, semisal hadits-hadits Nabi, apalagi dengan ungkapan yang dibikin manusia. Alasan 
peperangan itu dlatarbelakangi oleh Rasulullah SAW. yang menginginkan adanya tanggnug jawab 
seluruh sahabat tanpa pandang bulu dalam menyampaikan dan meneruskan dakwah beliau. 
Seaindainya upaya penulisan selain al-Qur’an diberi izin, maka mereka yang tidak bisa membaca 
dan menulis akan mempunyai asumsi bahwa tanggung jawab dalam menyampaikan dakwah 
hanya terbatas bagi para penulis saja. Sebab para penulis bisa memelihara nash-nash hukum 
lewat tulisan-tulisan mereka, dan tanggung jawab benar-benar dibebankan ke pundak mereka. 
Maka ketika Rasulullah SAW. jadikan para sahabat menerima segala sesuatu dari Rasulullah 
SAW. untuk disampaikan kepada yang belum mendengarkan, dan tidak terdapat perbedaan 
antara orang yang pandai menulis dengan yang buta huruf. Karena itu da’wah Islam merupakan 
kewajiban seluruh para sahabat, dan hal ini sangat penting mengingat bahwa dakwah yang baik 
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adalah menyebarkannya dengan melibatkan[3] seluruh sahabat, tidak terbatas pada mereka yang 
pandai menulis saja. Jika anda mengatakan, “seandainya yang terjadi adalah seperti hipotesa di 
atas, mengapa Rasulullah SAW. mengizinkan mereka menulis al-Qur’an?”. Saya berpendapat, 
bahwa upaya menyampaikan al-Qur’an tidak sama dengan saya menyampaikan sesuatu yang 
bukan al-Qur’an. sebagian dari para sahabat yang ummi tidak mempunyai asumsi bahwa 
menyampaikan pesan moral al-Qur’an hanya diwajibkan kepada para sahabat membacda al- 
Qur’an, baik dengan suara yang lirih maupun dengan suarau yaring-di rumah-rumah mereka dan 
masjid. Mereka juga membacanya saat sendirian maupun bersama-sama bahkan dalam shalat. 
Oleh karena itu, bahwa menyampaikan pesan moral al-Qur’an mempunyai berbagai media yang 
tidak dimiliki oleh selain al-Qur’an. juga tidak terbatas pad para sahabat yang menulis saja, sebab 
semua para sahabat senantiasa membaca al-Qur’an malam dan siang, maka tidak mungkin 
mereka yang mungkin mereka yang ummi mewakilkan kepada yang mampu membacda dan 
menulis dalam menyampaikan da’wah islam. Oleh karena itu, para sahabat mempunyai 
kemampuan akan sebab-sebab dilarangnya upaya kondifikasi ilmu-ilmu al-Qur’an sesuai dengan 
keyakinan dan kemampuan mereka terhadap al-Qur’an. para sahabat dalam penguasaannya 
terhadap ilmu-ilmu al-Qur’an sama dengan kekuatan hafalan mereka terhadap ayat-ayat al-Qur’an 
imam at-Thabari meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud : Jika para sahabat mempelajari ayat al-Qur’an, 
mereka pasti mengetahui betul makna-maknanya dan mengamalkannya, dalam riwayat lain Abu 
‘Abdurrahman as-Salami berkata: orang-orang yang selalu membacakan hadits kepada kami, 
mengabarkan bahwa mereka selalu meminta Nabi 

untuk membaca al-Qur’an. Apabila mempelajari ayat dari al-Qur’an, mereka tidak akan 
menyikapinya secara berbeda (menyalahinya), sebelum mereka mengetahui amalan yang 
terdapat pada bacaaan tersebut, sehingga kami mempelajari sekaligus mengamalkannya al- 
Our’an (Thabari, I, 1328:80). Abdullah berkata: “Demi Allah tidak ada Tuhan selain Dia, 
sesungguhnya setiap surat Al-Qur’an yang turun, pasti aku mengetahui dimana turunnya. Setiap 
ayat Al-Qur’an yang turun pasti aku mengetahui tentang hal apa yang ia turunkan, seandianya aku 
mengetahui ada seseorang yang pengetahuannya tentang Al-Qur’an melebihi pengetahuanku, 
sementara untuk menemuinya harus mengendarai unta, maka aku pastilah kesana untuk 
menemuinya” (Bukhari,VI, 1979: 102). Oleh karena larangan tersebut, para sahabat mempunyai 
kemampuan yang luar biasa didalam mengahafalkan Al-Qur’an dan menguasai ilmu-ilmu Al- 
Our’an, bahkan bisa dikatakan seimbang penguasaannya. Sebagaimana pendapat Al-tabari, “Jika 
para sahabat mempelajari sepuluh ayat Al-Qur’an mereka pasti mengetahui betul maknanya dan 
mengamalkannya” (Abdurrahman Rumi, 1996 : 56). Kondisi ini berlangsung selama 
kepemimpinjan Nabi, Abu Bakar dan Umar. Pada kepemimpinan Utsman, karena wilayah 
kekuasaan Islam telah tersebar luas di beberapa negeri dengan dialek, adat dan budaya yang 
berbeda, mak untuk menjaga kemurnian al-Qur’an, tidak bisa hanya dengan hafalan saja, oleh 
karena itu, khalifah Utsman mempelopori pengumpulan Al-Qur’an dalam satu mushaf, yang 
kemudian terkenal dengan mushaf Utsamani. Setelah dikumpulkan dalam satu mushaf, maka 
khalifah Utsman juga memerintahkan untuk membuat salianan beberapa naskah lagi yang 
dikirimkan ke semua Negara-negara Islam. 

Sedangkan mushaf-mushaf selain mushaf Utsmani diperintahkan untuk dibakar. Dengan 
Usahanya itu, beliau dianggap sebagai peletak dasar Ilmu Rasm Al-Qur’an atau Ilmu Rasm al- 
Utsmani. (Abdul Djalal, 1998:28-29) pada masa pemerintahan Ali bin Abi Thalib, usaha untuk 
menjaga eksistensi Al-Qur’an ini dilanjutkan. Beliau mempunyai perhatian yang besar terhadap 
orang-orang asing yang suka menodai kemurnian bahasa Arab, beliau khawatir akan terjadinya 


©2015 


www.piss-ktb. com 




| 372 j PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


kerusakan dalam bahasa Arab itu. untuk itu beliau memerintahkan sahabat Aswad al-Dawli untuk 
membuat sebagian kaidah-kaidah guna memelihara kemurnian bahasa Arab sebagai bahasa Al- 
Qur’an. Dengan usahanya ini, khlifah Ali dianggap sebagai peletak dasar Ilmu Nahwu atau Ilmu 
l’rab Al-Qur’an. (Abdul Djalal, 1998 : 28-29).[4] 

1. 3. MasaTabi’in 

Ketika wilyah islam telah tersebar luas, para sahabat juga telah tersebar diberbagai penjuru negeri 
yang telah berada dalam wilayah kekuasaan islam, pada massa ini para sahabat mengajarkan al- 
Qur’an lengkap dengan bacaan, isi/penafsiran dan ilmu-ilmu yan terkandung di dalamnya, pada 
masa ini juga telah muncul adanya lembaga-lembaga yang yang lazim disebut dengan Madrasyah 
al-Tafsir dan banyak sekali jumlahnya. Akan tetapi, hanya tiga yang terkenal yaitu : Madrasah Ibn 
Abbas di Makkah, Madrasah Ubay bin ka’ab di Madinah dan Madrasah ‘Abd Allah bin Mas’ud di 
Kufah. (Abdurrahman Rumi, 1996 : 58). Ketiga tokoh (yang namanya dijadikan sebagai nama 
madrasah) tersebut, merupakan sahabat yang mempunyai keahlian dalam bidan tafsir. Murid- 
murid dari ketiga tokoh yang terkenal itu, termasuk dalam golongan tabi’in mereka adalah sa’id bin 
Jabir, Mujahid bin Jabar, Ikrimah, Tha’wus, 

dan Atha’ bin Abu Rabah (murid Ibnu Abbas), Zaid bin Aslam, Abu al-aliyah, Muhammad bin Ka’ab 
dan sebagainya. Pada tabi’in tersebut, merupakan tokoh-tokoh yang meletakkan dasar-dasar ilmu 
tafsir seperti ; Ilmu Gharib, Al-Qur’an, Ilmu Asbab Al-Nuzul, Nasikh Mansukh, Ilmu Makkiyah dan 
Madaniyah dan lain-lain. Sistem dan metodologi penafsiran yang dikaji para tabi’in pada masa ini, 
tidak hanyaterbatasa pada penafsiran dengan pengertiannya yang secara khusus, tetapi system 
dan metodologi nya telah meliputi berebagai segi keilmuan dalam penafsiran seperti Ilmu Gharib 
Al-Qur’an, Ilmu Asbab Al-Nuzul, dan lain sebagainya. Proses penyampaian ilmu pada masa ini 
seperti Al-Qur’an melalui periwayatan dan belum dikodifikasikan. 

4. Masa Kodifikasi 

Setelah dirintis dasar-dasar ‘ulum Al-Qur’an, maa para mufassir mulai melakukan kodifikasi/ 
penulisan ‘ulum Al-Qur’an. Tetapi sebelum cita-cita ini dilakukan, terlebih dahulu mereka 
melakukan pembukuan tafsir Al-Qur’an. sebab tafsir Al-Qur’an yang alin. Orang-orang yang 
pertama melakukan ini adalah Yazid bin Harun Al-Salami (w. 117H), Syu’bah bin al-Hajjaj 
(w.160H), Waki’ bin al-Jarrah (w.197H) dan lain-lain. Tafsir-tafsir yang mereka tulis berupa koleksi 
pendapat-pendapat sahabat dan tabi’in yang kebanyakan belum dicetak, sehingga tidak sampai 
pada generasi sekarang. Setelah itu muncul penafsir-penafsir yang masyhur seperti Ibn Majah 
(w.273H), Ibnu Jarir Al-Qur’an-Thabari (w.310), Abu Bakar bin Al-Qur’an-Mundzir An-Nisaburi 
(w.318 H), Ibn Abi hatim (w.327 H) dan Ibn Hibban (w.369 H), Al-Hakim (w.369 H) dan lain-lain. 
Tafsir Al-Qur’an-Thabari merupakan tafsir yang paling besar dengan memakai metode muqaran. 
Sebab beliau adalah orang pertama yang melakukan penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an dengan 
mengemukakan pendapat-pendapat para ulama’ dan membandingkan pendapat sebagian dengan 
sebagian yang lain, kitab tafsir Al-Thabari itu adalah kitab Jami Al-Bayan fi Tafsiir Al-Qur’an. 
setelah itu cabang-cabang “ulum Al-Qur’an yang lain mulai bermunculan teruatama pada abad 
ketiga Hijriyah. Pada abad inilah lahir ilmu asbab al-nuzul, ilmu nasikh dan mansukh dan ilmu 
tentang ayat-ayat Makkiyah dan Madaniyah. Ulama semisal Ali Ibnul Madini 234 H, guru imam al- 
Bukhari, adalah penulis kitab asbab al-nuzul, Abu Ubayd al-Qasim bin Salam 224 H menulis kitab 
Ilmu Nasikh wa al-Manuskh. Kemudian Muhammad Ayyub al-Dharis (294 H), menulis kitab ilmu 
Makki wa al-Madani, dan Muhammad Khalaf ibn al-Mirzaban (309 H) yang menulis kitab al-haawii 
fii ‘ulum al-Qur’an yang terdiri atas 27 juz. Sedangkan pada abad ke-IV Hijriah ada lima ulama’ 
yang giat mengarang ‘uluum al-Qur’an yang menyusun kitab-kitabnya yaitu : (a) Abu Bakar al- 
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Sijistani 330 H, menulis karya Ilmu Gahrib al-Qur’an, (b) Abu Bakar Bin Qasim al-Ambari 328 H 
dengan kitabnya Aja’ib Ulum al-Qur’an, (c) Abu Hasan al-asy’ari 324 H menulis kitab Mukhtazan fi 
‘ulum al-Qur’an, (d) Abu Muhammad bin Ali al-Adfawi 388 H menulis kitab al-lstigha’ fi ‘ulum al- 
Qur’an 20 jilid. Kemudian pada VI juga ada satu tokoh yang termashyur, yaitu: Abu al-Qasim Abd 
al-Rahman al-Suhayli 581 H yang menulis kitab ilmu Mubbamat al-Qur’an. Selanjutnya pada abad 
VII H. Ada tokoh yang pertama yang menulis kitab ilmu I ’jaz al-Qur’an, yaitu Abd al-salam 660 H 
dan orang yang pertama kali ilmu Oira’at yaitu Alam al-Din al-sakhawi 643 H, lalu diikuti oleh Abu 
Syamah Abd al-Rahman Ibn Ismail al-Maqdisi 665 H, yang menulis kitab al-mursyid Wajiz fi ma 
Yata’allaq bi al-Qur’an al-azhim. Demikian semangat para mufassir, sehingga menimbulkan 
lahirnya ilmu-ilmu al-Qur’an yang baru, yang membuat orang heran karena melihat buku-buku 
memenuhi gedung perpustakaan besar di dunia setelah itu pada abad selanjutnya atau abad VIII 
H, juga muncul pengarang-pengarang ‘ulum al-Qur’an, yaitu (a) Imam Ahmad Ibn Zubayr 708 H, 
yang mengarang kitab al-Burhan fi Tartib suwar al-Qur’an, (b) Imam Najm al-Din al-Thufi, menulis 
kitab ilmu Jidal al-Qur’an; (c) Ibn Qayyim al-jawzirah 751H menulis kitab al-Tibyan fi Aqsham al- 
Qur’an dan beberapa kitab lainnya (Abdurrahman Rumi, 1996:32-33). Kecermerlangan Ulum al- 
Quran ini berlanjut pada abad IX H. dengan munculnya pengarang-pengarang kenamaan yaitu: (a) 
Imam Jalai al-Din al-Bulqini (W.824 H) yang menulis kitab Mawaqi’ al-ulum min mawaqi al-Nujum, 
yang berisi tentang 50 cabang Ulum al-Qur’an; Imam Muhammad bin Sualiman al-Kafiaji (879 H) 
yang menulis kitab Ulum al-Qur’an; (b) Imam Muhammad al-Buqa’i(885 H) yang menulis kitab 
Nuzhumat al-Durar fi Tanasuh Ayat wa Suwar. (Abdurrahman Rumi, 1996:36). Kemudian pada 
Abad X kecermelangan Ulum al-Qur’an ini berakhir di pakar ulum al-Qur’an, yaitu: Imam Jalai al- 
Din abd Rahman al-Suyuthi (991 H) yang sempat mengarang tiga buah kitab, yaitu: Tanasuqud 
Durar fi Tanasub al-Suwari, al-Tabbir fi ulum al-Tafsir, yang membahas 102 cabang ulum al- 
Our’andan al-ltqam fi ‘ulum al-Qur’an yang terdiri dari dua juz, tetapi dibukukan menjadi satu jilid. 
Setelah abad X ini, kegiatan pembukuan ulum al-Qur’an berlanjut sampai abad XI, yaitu: al-Banna 
(w. 923 H), menulis kitab Ittihaf Fudhala’l al- basyarfi Oira’at al-Arba’a Asyara ; As-Syaikh Mar’i al- 
Karami (w1033 H), menyusun kitab Oala’id al-Marjan fi an-Nasikh wa al- Mansukh min al-Qur’an ; 
Ahmad bin Muhammad al-Maqqari (w. 1041 H), menyusun kitab l’rab al-Qur’an. Beberapa ulama 
yang penulis tidak sebutkan satu-satu, hingga abad XIV H. Pada abad XIV H ini, banyak mufassir 
yang menulis kitab di sekitar al-Qur’an, sejarahnya dan ilmu-ilmunya, yaitu: (a) Syaikh Thahir al- 
Jazari, menulis kitab al-Tibyan fi Ba’d Mabahit al-Muta’alliqat bi al-Qur’an ; (b) Jamal al-Din al- 
Oasimi (w.1322), menuli kitab al-Ta’wil; (c) Muhammad ‘Abd al- Azhim al-Zarqani, menulis kitab 
Manahil al-lrfan fi ulum al-Qur’an ; (d) Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha, menulis kitab Tafsir 
al-Qur’an al-Hakim yang terkenal Tafsir al-Manar. (Hasbi Ash-Shiddiqy, 10-11). 

Demikan sekilas beberapa ulama dan buah karangannya yang berkenaan dengan pembahasan 
ulumul Our’an di masa lampau, yang relatife cukup banyak jumlahnya. Ketika anda 
memperhatikan kitab-kitab yang ditulis tersebut, anda akan menemukan kenyataan bahwa 
masing-masing tulisan hanya mendapatkan satu ilmu saja dari berbagai ilmu-ilmu al-Qur’an. 

5. Munculnya Istilah Ulumul-Qur’an 

Seiring dengan kamjuan perkembangan ‘ulum al-Qur’an . Tahap demi tahap ilmu-ilmu yang 
menjadi bagian dari disiplin ilmu ini juga mengalami perkembangan, 

seperti ilmu Tafsir, ilmu rasm al-Qur’an, ilmu Oira’at ilmu Gharib al-Qur’an, dan seterusnya (Ramli 
Abdul Wahid, 2002:22). Ilmu-ilmu ini kemudian membentuk kesatuan yang mempunyai hubungan 
dengan al-Qur’an, baik dari segi keberadaan al-Qur’an maupun dari segi pemahamannya. Karena 
itu ilmu-ilmu ini disenut dengan ilmu-ilmu al-Qur’an yang dalam bahasa Arab disebut ‘ulum al- 
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Qur’an (baca: ulumul Qur’an). Akan tetapi pengertian ‘ulumul-Qur’an dalam konteks sebagai 
sebuah istilah, baru dikenal pada periode-periode akhir, yaitu pada akhir abad ketiga atau 
menjelang awal abad keeempat Hijri, ketika seorang ulama bernama Muhammad bin Khalaf bin al- 
Muazban (w. 309 H) menyusun sebuah kitab berjudul Al-Hawi fi Tafsir al-Qur’an (Nadim, t.t.:214; 
dan Daudi,t.t.:141). Sedangkan sebagian ahli meyakini bahwa permulaan periode dikenalnya 
istilah ‘ulumul -Qur’an adalah pada permulaan abad V Hijri, yaitu ketika Ali bin Ibrahim al-Haufi 
(w.430 H) menulis sebuah kitab bertajuk Al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an. Asumsi ini kurang valid, 
sebab nama kitab yang dikarang al-Haufi adalah Al-Burhan fi Tafsir al-Qur’an (Zadah, t.t.:108; 
Humawi, XII, t.t.:222, dan Khulaifah, I, t.t.: 241). Disamping itu, banyak bermunculan kitab-kitab 
yang ditulis para ulama pada kurun sebelumnya, yang secara tersirat menunjukkan adanya istilah 
Ulumul-Qur’an dalam konteks kodifikatif. hal ini diperjelas oleh kitab yang disusun Ibnu al- 
Murazban dan ulama lain. [5] 

6. Kesimpulan 

a) Nabi menerima wahyu dari Allah berupa Al-Qur’an, lalu beliau dapat perintah dari Allah untuk 
menyampaikan kepada umat manusia. Pada zaman ini belum ada kajian tentang ulum al-Qur’an, 
pengikut beliau hanya menghafal dan kalau ada masalah langsung menanyakan pada beliau. 

b) Khulafa’ur Rasyidin, setelah kejadian 70 pengahfal al-Qur’an tewas dalam peperangan. Adanya 
kekhawatiran tentang hilangnya orang-orang pengahafal al-Qur’an, dan beberapa sahabat 
mengusulkan disusun menjadi sebuah mushaf, setelah mengalami kodifikasi dan juga adanya 
kekhawatiran pemahaman tentang al-Qur’an. 

c) Pada zaman Tabi’in mulai adanya kajian-kajian tentang al-Qur’an dan beberapa ilmu yang 
termasuk dalam al-Qur’an, Tetapi belum begitu mengkajinya secara mendalam. Pada jaman 
tabi’in kecil baru mengkaji secara mendalam pembagian tentang ilmu-ilmu yang ada dalamnya. 

d) Dalam perkembangannya ilmu ini disebut ulumul Qur’an. Serta kajian detail dan ulama-ulama 
sudah banyak membahas tentang ulumul Qur’an. 
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[ Indrawan Cahyadi ]. 

1333. TAFSIR QS HUD 108 : KEKEKALAN SURGA 

PERTANYAAN: 

> Muhammad Mandalla Al-Haq 

Assalamu'alaikum. Mau naya nih, Tafsir surat HUD ayat 108 itu bagaimana???? 

JAWABAN : 

> Mbah Cemeng 

108 — dX>j L» } js- { VI oljU-Jl c~*b L« sbrl ^JUl L»tj } 

} <3)lj iJd&Jl j* Jb- jAj J» y> Jjjtiil Cr* f-** A°^* { jLf- fljac- } dji <uU (•Xaj LS~ 

jb I jO-ULb J*- tJVbr^J^ll *X^"t jjl <JVbr ! ujdjlbJVbrl • <—^b^Jl 0^1 j£. 

300 SjL^mtllSjAliiJl - ii-jjJ-1 

Orang-orang yang beruntung akan berada dalam sorga selamanya, selam masih ada langit dan 
bumi -tidak termasuk waktu yang alloh kehendaki- selain waktu yang telah di kehendaki Alloh.. 
Kurang lebih maksud illa ma syaa'a robbuka itu, waktu selain waktu keberadaan langit dan bumi... 
wallohu alam. 

Uj«Ju ot J,UJ jJj 4 (3 J,Uj <3)1 ajlOjt. «^JUJlS^ oJb” Icl 3»^5lJlJl Ailill «A* ot Ob ^hiu-VI (3 <b£i)lj 

IA* : <dji 4-JaA ^jjlj. JUu iSl bJ* ^ i brlj I y\ ( _ r J |*4*lj.S ^ ^ j3L> Jj£ jjjl lAi jLit Aij. J*iJ 

'j* : ^iill ] { aJLII fl£ 0} ^1 j^Jl } : aJ jiS” « J^" i3 aJUjc^I J,l ^jLiJl ^.ill ^Uiu.VI Jj 

V j Ot ^1*4 (j«Jj [ 27 3 jV/ l 

Ji.ijkJ' : 

Sjli jii- M£ <u£lj t ^jkL. jjP : . 

Karunia yang tiada putus-putus -tanpa batas 

> Mbah Godek 

Dalam tafsir munir ILLA disitu brmakna siwa {selain}.. S/l/144 MA SYAA ROBBUKA ZA'IDAN ALA 
DZALIKA WAHUWA LA MUNTAHA LAHU. Selain apa yang telah dikehendaki TUHANmu lebih 
dari itu {selama langit bumi msh ada} yaitu tiada akhirnya. 

> Masaji Antoro 
Wa'alaikumsalam 

^ jUl i) \j£a L. VI : iJU^Jl . ) Sjj *Li t. VI ^lj oljt—Jl c-b L. iJ-l Ijju- ^.III L.tj 

L^i ^bibj 4 1^ ^L^mJI ^Ij^ L. V| Ob*^» c ajJtI I 

Adapun orang-orang yang berbahagia, maka tempatnya di dalam surga mereka kekal di dalamnya 
selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain); sebagai karunia yang 
tiada putus-putusnya.(QS. 11:108). 

Menurut ad-Dhohaak : Kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain) artinya kecuali zaman yang 
mereka (sebelumnya) telah lalui dengan menetap dineraka sampai mereka dimasukkan kedalam 
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surga. 

Menurut Abu Sanaan : Kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain) artinya kecuali masa yang 
melebihi atas kadar kelanggengan langit dan bumi yang artinya berarti keabadian dalam surga. 
[ Al-Kasyf wa al-Bayaan V/190 ]. 

Ditafsir yang ini malah lebih jelas GAN.!! 

<ds-JLi or jtz ^ Vjt jUl ot ) dX>j fUi L» VI olJl L» jl5U»=- aJtI ljJU~« ^JLit L«tj 

14 tUI4AjA^-l CSs *&; -^ ^ A t ^ rjj ^»£U£u*V I 01 (JjxJl lOjfc AjJrl 

^s-Lii^Vt 01 J-ij IJjt ^ jfz V ot A^ a*S/ t ^bj'l oS/ aJt! 00_pr f jbil £ ijy~j a> jle- 

pA jij ti-*Jl J,1 o A' uy. U* j*j £jA' t) p-$-*bt>-tj baJl ^ j*-*^LiiS/lj l jOLA' Jl 0U»r j>. 

liJL »j ^LSi L» VI : JJij > jlJiSit Ub V| jbJlj ‘bA't (J (^*il 0 _A-» jbil jUJl JjJj aJtI aJtI JjJ Jjpjo ^ 

OVbJ t^JU^ jsS" 0JUi ^A^ bUj ^b* U* V} (j^jS/lj c*>l o~*b L* 1 g_* ^jc*V 1 0^b» L» j** 

A Ijja^" J 5iJrt fVjA jbit fVjA ^A’ 1 bUj *b Jij jljJ' *^1 Ji*j (jAt <£j~“ <A (jyjJt VI i-iit 

<jA ot Vi bb^S/ 4ilj aJA5" aLcL VJ «bu-l *bi-l Ub : ^A' Jb , Ife» V| a^ piJU ^Uii 0^. Vb! jLtf jJ*J 

A)l^w> aJ A aJp dbj JjS/1 (J_A' .>* (jybjjiJt (J,l A frU!S*»Vl (3 <JtA^ ®'A* Alj^U ll)t *^j&J jjP 

A^ ^ OialA 1 t) Ju-V' A^ '-4* Or* U* £)j*l a* ^ ^ d 1 ^ ^Lj 01 ) : d- 1 "j 

isi A)S l i A^ Jj-^ 3- “Ai ot «jj a^j Ai 5 * A f-iA^S/i i-ji* ^ tii>j sLa l» vi aJa^ 

ajUjJt ^ dLj aLi L» VI ajbjJt ^fcC. l)j£j alJ^-Jt i-Jbr abiU-Vlj ^_j-»jsJ .1 li^ A Ot v^J »b 5 *»Vl d J,i ' s 

i jki-\ Jju jv^cJl ja A «bUjJl j* di>j ali L* VI aU*< alA-S/l i-Jbr ^ djS/t aUiu»Vl 01 : JJj , ij)J-\ -Uj ^«jJI A > 
vJb ji ^*Aj a .A' Jl j b" j’- o* A® ^ Cj* ^ b' b VI aL** aLL-S/l A'* t) djS/t aUiu»Vt 01 : J-ij 

jA i A* 1 A" dbj jbsll jA> djS/1 d A"J Oblrl djb» d jb» A Ot dUj at-i L» VI aU*< alO*^Jl 

Lfj jJls® j» A £A= y d J>i ' s <0^* J* A*^sst a^S/ 1 Ot iJrl cj3 ^J-l. 

[ Tafsiir al-Khoozin 111/245 ]. 

Wallaahu A'lamu Bis showaab. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/348852541804227/ 

1579. TAFSIR QS AL-BAQOROH AYAT 41 : MENUKAR 
AYAT DENGAN MURAH ? 

PERTANYAAN : 

Nur Aini 

Pada QS.ALBAQ0R0H ayat 41, terdapat arti...dan janganlah kmu menukarkan ayat-ayat-Ku 
dengan harga yang murah...Itu maksutnya bagaimana ya ustadz ? 

JAWABAN : 

> «J lutalCjJ 

Pada surat al-baqarah 41 ada hubungannya dengan ayat sebelumnya (40) dimana mukhotobnya 
adalah kaum yahudi yang gengsi dengan tidak mengakui & tidak mau beriman dengan mengikuti 
ajaran islam yang dibawa Rasulullah SAW. Tafsir jalalain : 

£jV b_Aj£]l lJaI (j-o J 4 j jal£ Jj I jjJ { sJ fill J C5^ ^ Ajialj-AJ (j-o} ^9 A UI | (j-« } ^ i jlol J 
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UjaSj V IjjjjuLjajC. } iUJi ti<u { .'u-K' Ci*j (^a ^1} { ljl\i"hn'i } Ijjluu Vj { ( -.^ri 

ijld: -atiU.jjj4. -ajj .uilSf } jLl^ iUSjtj { Jjj £jjc? 

Sehingga mereka rela menjual keyakinan mereka untuk mengikuti Rasulullah dengan harga yang 
murah yakni bondo dunyo. Maksudnya mereka takut seandainya mrk mengikuti Rasulullah maka 
apa apa yang mrk dapat ketika selama menjadi yahudi akan hilang . maka mrk memilih ttp sebagai 
yahudi drpd mengikuti Rasulullah agar spy kedudukan & penghasilan mereka ttp lumintu. Wallahu 
alam. 

> Masaji Antoro 

Maksud ayat tersebut pada beberapa tafsiir Ulama : 

L. J,! AiUVU _r~j> *us OwU- Dlj Uy» UaJl Ji ^ U» glsy j U 'i j { !>Ui U JbL I 'i j } 

OLc^l ii yj i J» jk>- j* o_jjL 

“Dan janganlah kalian menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang rendah” artinya dan janganlah 
kalian mengganti iman dengan harga yang rendah dan mengikutkannya dengan bagian-bagian 
duniawi karena sebesar apapun harta benda hanyalah remeh dan hina bila dibandingkan dengan 
apa yang hilang dari kalian yakni bagian akhirat sebab raibnya iman dari kalian. [ Tafsir al- 
Baedhawy 1/300 ]. 

«Urlj y> { !>LU U } ^1 'j/ j { JbL 'i j } 

(Dan janganlah kalian menukar ayat-ayat-Ku) artinya janganlah mengganti hukum-hukum yang 
telah Aku turunkan (dengan harga yang rendah) yakni uang suap dan kedudukan. [ Tafsir al- 
Baedhawy 1/321 ]. 

I*-»U &jj (j«Uil xs- «Urlj ijJt !>LlS Li <5il obL t 'i j ( £*j ) }LU Li 'i J 

Jb4j «Urtj JU.1 (J £*JaJl Jj>rS/ Jj J-iitj jvJilil j* liJUiS” y/- Jj>rSl jbu ^ U5” 

J-ii LiJlil Dy» 

“Dan janganlah kalian menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang rendah”Artinya janganlah 
mengganti hukum-hukum yang telah Aku turunkan dengan uang suap dan kedudukan dimata 
manusia serta pengakuan mereka, artinya sebagaimana dilarang merubah hukum-hukum Allah 
sebab takut pada manusia demikian juga dilarang merubahnya dengan berharap harta, 
kedudukan, suap dari mereka karena setiap harta benda dunia amatlah remeh. [ Tafsiir al- 
Khooziin 11/57 ]. 

liJLii yy. d'Jb4 : liJLii y* 'j* ^LJrbj liJLii y Jij [ 41 : i jiJl ] •( !>L!U Luj (JbL 'ij } 

i !>LLi id! dUJb j*^jljiit j* jtjil y lJL$i . 

“Dan janganlah kalian menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang rendah” (QS. 2,41). Adalah 
tujuan menyembunyikan hukum-hukum Allah tersebut demi mengambil harta, inilah maksud 
menjual ayat-ayat Allah dengan harga remeh dalam ayat ini. [ Tafsiir ar- Roozy 111/39 ]. Wallaahu 
Alamu Bis Showaab. 

> Abu Zaki 

LS" coli aJuIa LiU tU jJL; JjjJL- \yp\s*j 'i ■( L-oj ^>bb \jyto *ij )■ 

Jbu aJ_j5 jf- n$y aJl ^<o :dt» (4) Ajj jj DjjU jf- i j U- y. ji ^ Litjt y *iil a-p JL5: 

\jyj 'i j } :*lji £ ‘j**- y. j* ji *Uae- LjjJI JJa" -d' 5 { ^4* ^ } 
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uli jC\> IJliJ gjdt :JJLiil ^1 Dlj ( 5 ) aJj jt g;JiJl ^US" :ajL.T 01 j { *>LU uli 

IVj !>UU l*«Js> V : J yu { }LU 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/423407584348722/ 

1580. TAFSIR QS ALI IMRON AYAT 113 : SIAPA ITU AHLI 
KITAB ? 

PERTANYAAN: 

Abdullah Hasan Albashary 

Siapa yang dimaksud ahli kitab disini ? 

" dj^s*** j | *-*j JJl a1!I ojU OjJb Ojwlti Dj*f Ja( j» clj— I_j-~J | 

Mereka tidak sama; di antara Ahli Kitab itu ada golongan yang berlaku lurus, mereka membaca 
ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di malam hari, sedang mereka juga bersujud (sembahyang) 
(QS. ALI IMRAN:113). 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Adalah orang-orang ahli kitab yang berperilaku lurus, konsekuen dengan ajarannya yang 
kemudian beriman dan membenarkan Nabi Muhammad SAW. 

j* JUw.1 ^1 Jlij <5)1 ^** (^1 £• j*^ j* j pAj J-Ul fiil aDI oUT 0 jk) 

\yji\i ‘ j* j* J t j> <■ ***** j) t A-*-* j) t ^k*» 'j) 4l)lj-P jvlrft U. jk-S’ 

L» lijUs- j* \j)\S" jij i lijtj-i VJ ***j j»\ L» : cJl» c **i \y*i**jj ^ I 

Aiil Obi &jk) <UjU i*tf <_jU£jl j* f.\j*x : j«-Aji j* (iAJi Al)I J jjU i tjS- J,l |«-$jUT iji* j 

il)jb ^ i z*J ji <_;U£jl Jjit jjJiJl : jjiubiS/l JUj . ^ uJUijfj} : *iji J,! j J-lJt s.l>T 


“Di antara Ahli Kitab itu ada golongan yang berlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah pada 
beberapa waktu di malam hari, sedang mereka juga bersujud (sembahyang).(QS. 3:113)lalah 
orang-orang ahli kitab yang kemudian beriman pada Nabi Muhammad SAW.Ibn lshaq dari Ibn 
Abbas berkata “Saat Abdullah Bin Salama’yah, Usaid Bin ‘Ubaid dan orang-orang yahudi yang 
kemudian beriman, para pendeta yahudi dan ahli Kufur mereka berkata “Tidak beriman dan 
mengikuti agama Muhammad kecuali orang-orang rendahan dari kami, bila mereka orang-orang 
pilihan kami niscaya mereka tidak meninggalkan agama moyang-moyang mereka dan berpaling 
pada agama lainnya, kemudian Allah Azza Wa Jalla menurunkan ayat “Mereka itu tidak sama; di 
antara Ahli Kitab itu ada golongan yang berlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah pada 
beberapa waktu di malam hari, sedang mereka juga bersujud (sembahyang).( QS. 3:113) sampai 
pada ayat “mereka itu termasuk orang-orang yang saleh.(QS.. 3:114). 

Oleh karena itu al-Akhfasy berkata “di antara Ahli Kitab itu ada golongan umat yakni golongan 
yang memiliki perilaku lurus”. [ Al-Jaami’ Li Ahkaam al-Quraan IV/175 ]. 

k&J-\ j* Oy^j v u* jA ^ %*■ j c&u jt : y aj^/1 "iUjIS j* tSy* I:*UJlij 

j A*U 41)1 ( _ S U=> 'j*.S- j)i \j)\f f JjJl j* 
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“Mereka itu tidak sama; di antara Ahli Kitab itu ada golongan yang berlaku lurus”, Yang 
dikehendaki adalah 40 laki-laki dari Najran, 32 dari Habasyah dan 8 orang dari negeri Rum, adalah 
mereka berada pada agama nabi Isa As, dan membenarkan keberadaan Muhammad SAW. 
[ Tafsiir al-Baghaawy 11/93]. 

^ ‘*A ljjJLil ^ aJ^IxJ| J.I A«Jlajlj fi .\OUhJ | A^JU A^t y ] 

“Mereka itu tidak sama; di antara Ahli Kitab itu ada golongan yang berlaku lurus”. Yang dimaksud 
adalah orang-orang yang kemudian memeluk agama islam dari kalangan ahli kitab. [ Tafsiir al- 
Baedhawy 1/80 ]. 

Jjj , jlj jl J.UJ aiiI j*\ W15 : jj-U p jjI J L» ( A^t Jl ) 

Ia)( 3 dUj,... d^Ls^il (3 a*j15 i d^"-? Aill *—^^^JLp a-^jU d^J Atalp a^jIS 

i>P ^ AJlij A-iJ-l ^ Oy^j u^'j ‘-rV^ 1 u' J*f u' u'* 

SjljJ ^ $ :< jUajS/l jj** jAi S'^p Ai aAp au! ( _gLs< 9 ) S!>lsfiJl AjIp 

o* ly^p Lc. kUA-l C^V' u*^ u* ''r* u~* A3 y. jjj** <y- 

OJ 4j 1 ^JL* li ^JL- J aJLp aNI^JL^ JP 4)jl 

“Mereka itu tidak sama; di antara Ahli Kitab itu ada golongan yang berlaku lurus”. Ibn Abbas 
berkata : berperilaku lurus artinya senantiasa konsekuen menjalani perintah Allah dan tidak 
melenakannya, pendapat lain “Berlaku adil”, pendapat lain “Konsekuen pada kitab Allah”, 

pendapat lain “Konsekuen dengan shalatnya”. Imam ‘Atha’ berkata dalam maksud ayat ini 

“Yang dikehendaki adalah 40 laki-laki dari Najran, 32 dari Habasyah dan 8 orang dari negeri Rum, 
adalah mereka berada pada agama nabi Isa As, dan membenarkan keberadaan Nabi Muhammad 
SAW dan beriman pada beliau.Adalah segolongan orang-orang Anshar diantaranya As’ad Bin 
zararah, Barraa’ bin Ma’ruur, Muhammad Bin Maslamah dan Abu Qais Sharmah Bin Anas 
sebelum masuk islam menjalani agama tauhid, mereka mandi saat janabat dan menjalani dengan 
istiqamah ajaran-ajaran yang mereka kenal dari syariat hanifiyyah (ajaran Nabi Ibrahim AS) hingga 
kemudian datanglah Nabi Muhammad SAW dan mereka beriman serta membenarkan kenabian 
beliau”. [ Tafsiir al-Khoozin 1/407 ]. Wallaahu Alarnu Bis Showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/424244070931740/ 

1629. MAKNA " HANIF " 

PERTANYAAN : 

Yahya Suaidi 

Assalamu'alaikum..tolong uraikan arti hanif.. 

JAWABAN : 

> Cecep Furqon 

J^r j jp Jl* t iiiii J4 JjIU t J,l y t a*Ui»*MI J,l t jp j» : i_a^4 : 

Jlij < [120 / J^Jl] XlA Ali kli : 

l_jUs>OJ i [31 — 30 / ^J-l] aJJ Jjjit J J» I j~2>r\j J^>rj JP JU t Al i [67 / Dt yU- JT] LLi>- 

i d'fc : 
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j a!!I JL» ji* Js- d Lj—J t l J&-\ jt ^ ^ JS" c~e"j t ^bis-Vl &Jb &yC- i 

Kata Haniif berakar dari kata “ hanafa” yang memliki makna cenderung (berpaling) dari kesesatan 
menuju arah lstiqomah(lurus), Berbeda dngan kata janafa yang memiliki maka terbalik dengan 
kata hanafa Allah ber firman “ Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang Imam, patuh kepada Allah 
dan haniif( selalu berpegang kepada kebenaran atau selalu lurus) “ An-nahl 120. Bentuk jamak 
kata itu adalah hunafaa, allah berfirman ; Jauhilah olehmu perkataan keji /dusta serta selalu 
Berpeganglah kepada perintah (ibadah) Allah atau selalulah untuk bersikap lurus (hunafaa)- 
berpaling dari kesesatan-. 

Dari sini lahir kata 

maksudnya Bersungguh-sungguh dalam menapaki jalan yang lurus. Orang arab suka memberikan 
ciri kepada orang yang berangkat Haji atau berkhitan dengan kata Haniifaa, ini memberi 
peringatan bahwasanya orang itu mengikuti agama nabi lbrahim(ajaran haniif yang maknanya 
ajaran yang lurus). [Al Mufrodat 1/260 ]. Mudah-mudahan membantu. 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam 

AJil ^1 V j U y *aS b.» jl JU btj 

Apakah yang dimaksud Haniif ?lalah agama nabi Ibrahim As. Yang bukan agama Yahudi ataupun 
Nashrani, pengikut haniif tidak menyembah kecuali hanya pada Allah. [ Dalaail an-Nubuwwah Li 
Ismaa’iil 1/81 ]. 

<uip |*—Aljjtj JjbLil lP ilAJ-b jJjb» J J t Aib- t 

Ob” L»j t 9Jl!jj aJL» JLii t ( _ r oldJ <uij ^ J** bui j Vj t ^ !>UL« V bLi>- 

9jUailj <3)1 J,1 — aL«^ A> a! . 

HANIIF adalah orang yang konsekuen dengan agamanya.. Dan Ibrahim As. Adalah orang yang 
haniif tidak melenceng dari kebenaran , tidak melenceng dari syariat dan memenuhi keinginan- 
keinginan nafsunya, ia rela berkorban menyerahkan hartanya, nyawanya dan anaknya demi 
menetapi hukum Allah. [ Tafsiir alOusyairy 1/330 ]. 

(JjS ; lA-l>-t t oIjLp <ii L«tj t .11 liJli£ aIjjI aL» ^ } 

gJl A*il_^i jt-jAljjl ; L$i!bj . .xaL£ c £^bJl bit ; L$*>bj . c~jJl A^Lb-l ot ) -AaL^j 
^ <w~aJ aLJtUj : jLiiJl JU> f- j^a ^Jl |v-Al^jl aL» : 9jj-Uuj jj . 

f!>LJl a> (^Al^t j* aJL^Tj t oUbJLit y'-S' Ob . 

“Bahkan agama Ibrahim adalah Haniif yang berbeda dengan orang yahudi ataupun Nashrani, 
menyalahi keduanya.Menurut beberapa pendapat Ulama tafsiir tentang HANIIF1. Pendapat Ibn 
Abbas, al-Hasan al-Basyri dan Mujahid, haniif menjalani ibadah haji di Baitullah2. Mengikuti 
kebenaran3.Mengikuti syariat-syariat Ibrahim As. Yang berarti syariat-syariat Islam4. 
Mengikhlaskan amal perbuatan dan takdirnya yang inti amal perbuatannya mengikuti syariat Nabi 
Ibrahim yakni Tauhid. Menurut al-Qaffal “Haniif adalah julukan bagi mereka yang mengikuti ajaran 
Islam yang asal ajarannya dari Nabi Ibrahim As. [Tafsiir ar-Rooziy 11/370 ]. 

b*®jjpj Obd-lj o-Jl 0?- ^ i a*s j+a £jlj-io ^ Aji p ajT j»aJp j*-*A^i Dt i 
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i'f£{y d\S~ Uj LLis- } : liji Jj>rt ^ J-ii i iioJlS" ^ «j A (jj'ij <—> yi\ OIS’j t lili-L Ota 

Haniif adalah nama julukan bagi orang yang mengikuti agama Ibrahim As. Yang seperti telah 
maklum bahwaa beliau datang dengan membawa syariat dari Allah SWT, seperti Haji, Khitan dsb, 
Orang yang beragama demikian disebut HANIIF, adalah orang-orang arab beragama semacam ini 
namun kemudian mereka syirik karena Allah berfirmn “Ibrahim adalah haniif dan tidak tergolong 
orang-orang yang musyrik”. [ Tafsiir ar-Rooziy 11/371 ]. 

\ 2JUJI (jLi 

Abu ‘Aaliyah berkata “Haniif adalah orang yang saat shalatnya menghadap kiblat”. [ Tafsiir ar- 
Rooziy VI/354 ]. 

J,! jjilit jt c j*-*: « i» j . 

Haniif adalah orang yang lurus dalam agamanya atau condong pada kebenaran secara 
keseluruhan. [ Tafsiir alOusyairy IV/220 ]. 

{ (ji £l il 4 <—~L*Jl ^ jJ-l J,l JjlLt <—A-iJ-t I 

J* • 

Haniif adalah orang yang condong pada kebenaran jauh dari kebatilan dalam hati dan nafsunya 
baik saat dalam kondisi terang-terangan atau menyendiri, dalam perbuatan, haliyah dan ucapan 
serta tidak musyrik baik syirk yang jelas atau samar. [ Tafsiir alOusyairy V/195 ]. Wallaahu A’lamu 
Bis showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/434621009894046/ 

1845. MAKNA " AS-SULTHAAN " DALAM QS. AR-RAHMAN 

: 33 

PERTANYAAN : 

Ngaji-nyo Ngaji 

Assalamualaikum, saya mau nanya, pada lafadz, 7aa tanfudzuu illa bi sulthon" (QS AR ROHMAN) 
. APAKAH BOLEH lafadz "SHULTON" diartikan ilmu pengetahuan ? sebagaimana yang ada di 
buku-buku agama di sekolah, terima kasih 

JAWABAN : 

> Mbah Jenggot II 

Wa'alaikum salam. Dalam tafsir Arrozi : 


2LUS0I ijl Jl JA OlU-Jl j 


> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Dalam beberapa literatur kitab tafsir arti AS-SULTHAAN dalam ayat di atas 
memang terdapat dua penafsiran, dan penafsiran AS-SULTHAAN dengan "ilmu pengetahuan" 
berpijak pada riwayat dari Sahabat Ibn Abbas ra. berikut sedikit uraiannya : 

OUaL~i Ul OjJLitf U IjJLiSl» oljUiif 'j* IjJULJ of 01 fit** U 

“Hai jemaah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, 
maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya melainkan dengan kekuatan.” (QS. 55:33). 
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DUaJL» LgJLS' As«J-lj SjJLiJlj liJUlli i^Js- 14 kLo ^Jl i jiil :il)UaJLJlj J-*J cclJLLc. { pl)al-~j VI DjJULtf V }t 

y jS/lj ol y~J\ U Ij^Lo pt jO*kol DI laU** : JL» y\*S- ^jI c£jjj .^UaL* j ^1» £ y lO~- Jj jj 

Jj>rj JP <5)1 y ii**) <j£ t DUaL«J VI «jJj I yAe-\i 

“kamu tidak dapat menembusnya melainkan dengan kekuatan.” (QS. 55:33)” artinya dengan 
kekuasaan, menurut pendapat lain artinya bukti kuat, AS-SULTHAN adalah kekuatan untuk 
menguasai suatu perkara, kekuasaan, kemampuan dan bukti-bukti semua tergolong AS- 
SULTHAN. Yang dimaksudkan pengertiannya dimanapun kalian berada kalian berada pada 
kekuasaan dan kekuatan-Ku. Diriwayatkan dari Ibn Abbas ra. la berkata ‘Arti ayat diatas adalah, 
bila kalian mampu mengetahui apa-apa yang dibumi dan dilangit maka ketahuilah...!!, 
sesuangguhnya kalian tak akan mampu mengetahuinya kecuali dengan bukti autentik dari Allah 
Ta’ala. [ Tafsiir al-Baghowi VII/447 ]. 

t) y Uio- jtj iipj jiij VI ijiJl ^ DjjJi; V ) DliaL-j VI djXu3 V ) : JU; Jl» 

<5)1 y Ssy i^\ DlkL«j VI a y*l*j I y*l&\i yjS}\j olI J5 L» I y* 1*J pt DI aU*> y\ Jl»j (JjUaJL-j 

Ju; 

Firman Allah Ta’ala “kamu tidak dapat menembusnya melainkan dengan kekuatan” artinya artinya 
kalaian tidak akan mampu menembusnya melainkan dengan kekuatan, pemaksaan dan 
penguasaan dan AKU bagi kalian adalah segalanya karena dimanapun kalian berada kalian 
berada pada kekuasaan dan kekuatanKu. Ibn Abbas ra berkata “Arti ayat diatas adalah, bila 
kalian mampu mengetahui apa-apa yang dibumi dan dilangit maka ketahuilah...!!, sesuangguhnya 
kalian tak akan mampu mengetahuinya kecuali dengan bukti autentik dari Allah Ta’ala. [ Tafsiir al- 
Khoziin VI1/7 ]. 

Aill y <UjJ| PljaL-»; VI a y»l *J t IOl(J L» I y*lxi Dt DI ; y I 

. ) Aaso- ) DlkL~> VI Dj-iitf V . 

Ibn Abbas ra berkata “Arti ayat diatas adalah, bila kalian mampu mengetahui apa-apa yang dibumi 
dan dilangit maka ketahuilah...!!, sesuangguhnya kalian tak akan mampu mengetahuinya kecuali 
dengan bukti autentik dari Allah Ta’ala. [ Al-Kasyfwal Bayaan IX/186 ]. 

fH*’’y I-* • 'k ji <■ DlkL* LgJLS*” As*J-lj ejOiJlj tiULlj y^\ { Js- L4 -kLo (^Jl e ji Jl : DlkLJlj . 

Pengertian AS-SULTHAN dalam ayat tersebut adalah kekuatan untuk menguasai suatu perkara, 
kekuasaan, kemampuan dan bukti-bukti semua tergolong AS-SULTHAN. [ Al-Lubaab fii ‘Uluum al- 
Kitaab 18/331 ]. 

Dlfcyj AsVI D y*cj V " DlkL~> VI DjjjLJ v Ijiisl» yj^ lj ol y *.Jl jika! y Ij-LLtf pt j Ot lai O l DI 

“jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak 
dapat menembusnya melainkan dengan kekuatan.” (QS. 55:33). Artinya kalian tidak akan mampu 
menembusnya kecuali dengan bukti dan tanda-tanda yang nyata. [ Bahr al-’Uluum, Tafsiir as- 
Samarqandy 111/36]. 

Lebih transparan Abu Abdillah Muhammad Bin Umar Bin Hasan Bin Husein at-Taymy ar-Razi 
dalam tafsirnya menyebutkan: 

<u a jljil DjSL IJL» [ 33 : y- A' ] { Pil 8 '-**; VI DjJLitf V IjJLisl» yj^i ol y*~*i\ jlkst y IjJLitf pf <* ~«t?~.»l DI } 

pLJUau. 
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“Jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak 
dapat menembusnya melainkan dengan kekuatan.” (QS. 55:33). Maka yang dimaksud darinya 
adalah kelapangan dan kedalaman ilmu... [ Tafsiir ar-Razi 11/306 ]. Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

> Sunde Pati 

Sulthon adalah hujjah yang diambil dari kata ASSAUTH yang artinya sesuatu yang dijadikan 
terangnya lampu. 

y 'zy\^ OljaLdt Jjij tOljaJLJb AS-Jjj oSl AjsJ-I lOljaJLJl (391 /1) jy^liJl yA 

jLfrI»! (J <b a» UUUaJL» ys yj j-*Jl aU<aj L» y j t L? .1—11 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/467725766583570/ 

1865. TAFSIR QS AN-NISA' 43 : MENYENTUH WANITA 

PERTANYAAN : 

Yudhistira Aga Nugraha 

Asslmualaikum wr wb, kepada seluruh penghuni piss-ktb, tolong jelaskan tafsir ayat "aw 
laamastumunnisa'", 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Terdapat perbedaan persepsi antara Ulama Fiqh dalam menafsiri ayat diatas, 
Malikiyyah, Syafiiyyah dan Hanabilah memaknainya dengan laki-laki dan wanita tanpa adanya 
penghalang sedang menurut kalangan Hanafiyyah memaknainya dengan persenggamaan... 
PERSENTUHAN KULIT ANTARA PRIA WANITA DEWASA TANPA PENGHALANG 

— d. JjL>- tiy af^dl ^Jl (J—d ( dL)U>Jlj A^Jtdl ) » Lfr Li .il jynsr Jjs- f. yO jJl yihy y 

{ ailji jf } (3) — 

J-» <uip aUI L)f Lfrif- aJJI yoj 3-ijLe- y iLi i JjL>- «^Lil zy*jS\ y i : :i ^ : iLils-Jl Jl ij 

aJJI yoj y\y ^1 U yi lLL t ^L^ssJl Sj^fl y y •*!L)l : l_JUij . (3) \^y «!>LsaJl ^ y- ajL»J y** 

Z (4) . 


(3) 43 / aU-Ji ijy . 

(3) 133 / 1 ) <S^-* j4\ As>r y\ . " \yy jl j «!>Ls<aJl J,l ^ y f ajL«J (_/»*; Jd (U- - J a&I (^1 O t " : <L£JLc' 

- ^JsJ.11» - 72 / 1 ) JjIjJI . " «±-jOj 1-| lij» J,l jJl oy y JL. Mj " : yL jll JUj <. ( <^1^1 J» 

j^Udl) . 

(4) 11 * 10/1 >*ii j*Ld jU^'bii . 

“Termasuk hal membatalkan wudhu menurut mayoritas ulama fiqh (Malikiyyah, Syafiiyyah dan 
Hanabilah) adalah persentuhan kulit antara laki-laki dan wanita tanpa adanya penghalang 
berdasarkan firman Allah “Atau kamu telah menyentuh perempuan” (QS. 4:43). 

Namun menurut kalangan Hanafiyyah persentuhan kulit antara laki-laki dan wanita meskipun 
secara langsung dan tanpa adanya penghalang tidak membatalkan wudhu berdasarkan hadits 
riwayat dari ‘Aisyah ra “Rosulullah shallallaahu ‘alaihio wasallam mencium sebagian istrinya 
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kemudian keluar menjalankan shalat tanpa berwudhu” (HR. Turmudzi 1/13) 

Menurut kalangan Hanafiyyah maksud ayat “menyentuh perempuan” dalam surat an-Nisaa yang 
membatalkan diatas adalah bersenggama seperti penafsiran Ibnu ‘Abbas ra. (al-lkhtiyaar Li ta’liil 
alMukhtaar 1/10-11). [ alFiqh alMausuu’ah XVI/238 j. Wallaahu A’lamu Bis showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/463857033637 110/ 

1894. TAFSIR QS AN-NISA' 3 DAN 129 : ANIAYA BATIN 
ATAU LAHIR ? 

PERTANYAAN : 

> Dyah Alydya 

Assalamu'alaykum, saya mau brty tentang poligami... Dalam al qur'an disebutkan... Jika tak bisa 
berbuat adil maka disuruh ambil 1 aja karena itu lebh baik dan janganlah berbuat aniaya. Maksud 
dari berbuat aniaya di sini aniaya secara lahir apa aniaya batin ? ditunggu jawabannya mbah, 
mbak, mas, ibu, bapak.warga piss tercinta... barokallahulakum... 

JAWABAN : 

> Yupiter Jet 

Sumbangan... walau pun kurang 

aJL»J f L~Jl tjjTj 

oU>TjjJl ja Su£j-1: 

jUj £jA' (A Lio tOrJJjlj £jA' UX OSl J *3rjj J*-A 0A J-siiSlIj 1-*£-**A' 

J* j 1 "’ ^jA' oA'-'s' A*- 

i— i j-iUilj UH tJUj^l A® SjJLiit Orl>- jt 

— L*^jti tJdj V IsfA' *—AJdjij 4 jjA Aj Jll7 «A 4 ®^ (J®* - A' •^’ r jA' 

ftatj A" Aj-* -J* j^> (JjSlI ^-jA' (A^ 'J-A* “A'* A 1 ' i>* ^'jA' ob y ^jA' (4 <3!>Ua!l :J,A 

<Wa jAiA jS- <LL»15” L y&-. 

2- vj>' oUjt JU-A' (>.J J13J t) jjTJUt ^ j£\ ^U^l JA jUI A' 01 :*l~Jl «jfi 

ja <U«*j L«j jA' jCT ^ IjjAajj (<L!*»-IaJI Li U«tA' ( —*Li*J ULI£ ol»rjA' J*!aiSll 0 

alUiDlj J>sjil\ ij£J Jp\jA^}\ jLUt. 

3— -Jij >( J>y» LmmJ Al JUa-iw'l JLP aIJ A (jJ-Jl jj** ^A< V® p '■*•**'' Vj (^-'-^■1 ®tA' ilU-l 

I 4 J® f jA 2 ' A ‘^4*4 L$I;Utiu<l to^s-lj at^1) M t ja£~~a jvjta A «*^lj ‘U~~i3r IjS» li JsrAl 

Zs*+a]\j JlLlj jjJ'Ul <^jJl jA' ^AA' ^ A*L>- aJLi terjji tJ^S/l A^ tA" ^ 

^*-*^l Ai 

[ at-tafsir al-munir 4/242 ] 

p-U» A £_AA' o®'A 1 ^ ^ J'Jo*ji A (AJaii ^ ^Aj^i 01 :^i 

Ja A'* l*i® i)J ‘jAj j«iw*Jl iLULJrl Lij*'' 01^3 tOlfU^I A'* 

Jj*ii a'a - 1 *'i^s” ^A A ^* ! ’i^-i ^_'jA' (A^ j® A^ 1 J 4 >j 
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jUaMb o *ju j*£^\ Dy» tj.sUj i—jw» *L»Jl ijy jjL^ ot Ic.j SjJUiJl jjl^J J»j-£jj tAL«l*il <3 ^.sll.1 

ij\ (3 Jlij «l_^J*w lif Dy» :U* J,Uj <5)1 Jl» LtS' (3 ^l*Jl J-v»Sll _ja l<i*j •&rjj 
U-S-J Ijjip DI5* aUI D y» tI_p«-LaJ DI j L»jjAa J^ljl J5” t j JL«J Ml» j>- jJj *L«Jl ^ I jijju of tT 

(129) [129 /4 :,udi] . 

_/J JUu 4)1» tl$SMU» jil_jJ aDi*j jt aIS' U j^a j* Jjbili Stjit aUrl JU-jJt aLaaj U ^IjjJl JUr t) j*Ua!t 

UJUL" l$Jj JA jt Orjjjt ^ (_/«< j* JjUill D y» Jsw4t tij* *U~Jl fUtc-y» 

tilii jUr 4,_pt jt c£.sL» el £\ dji jlL* 


i_» ^ aJtUl* Ji» t a jjj-> jt orU- Ml <ui jvi- ‘V U^p^ J^" (_r4j c^ML-^l jjU- oU-jjJl ^0*; DI 

jt taf^il j^ic-1—iJL*sJl D_^j Jlij .ISULilj UiL*ol Ml*^ iJL«ill Dtjb»ljty aU»aJI S_r^"j Jl?r.Jl Jiij £SjU» 

jj—'J aJp aUI (Jj~«_JI oUrjj Ji» a^MU^MI SjP»Ul j-iuj (jA»lj^Sl jt (J^rjJl (*-^ t -r»~>o 

[ at-tafsir al-wasiith 1/282 ]. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/38042801 1980013/ 

1912. TAFSIR QS FAATHIR 14 : MEREKA TAK DENGAR 
DAKWAHMU ? 

PERTANYAAN : 

Anfa Hasbiya 

Assalamu'alaikum, mau nanya nih pak ustadz mohon penjelasannya dong dengan ayat ini kadang 
aku masih bingung meskipun aku juga senang berziaroh kemakam simbah kyai khudlori dan mbah 
dalhar tolong dijelaskan lagi biar saya tambah mantap ustadz. “Jika kamu menyeru mereka, 
mereka tiada mendengar seruanmu; dan kalaupun mereka mendengar, mereka tidak dapat 
memperkenankan permintaanmu. Dan pada hari kiamat mereka akan mengingkari 
kemusyrikanmu dan tidak ada yang dapat memberi keterangan kepadamu sebagai yang diberikan 
oleh Yang Maha Mengetahui.” (QS. Faathir: 14). 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 
Wa'alaikumsalam Wr Wb 

ji* M j j-io Dj_yi5Nj A*UJl j 1^53 IjjLsvi^l L» I j} j ^ ^Ipo \ j ***~j M jpJ S DI (14) 

Jika kamu menyeru mereka, mereka tiada mendengar seruanmu; dan kalau mereka mendengar, 
mereka tidak dapat memperkenankan permintaanmu. Dan dihari kiamat mereka akan mengingkari 
kemusyirikanmu dan tidak ada yang dapat memberi keterangan kepadamu sebagai yang diberikan 
oleh Yang Maha Mengetahui. (QS 35:14). 

Mj j-saJ M otaLi?- liS/ i ^flpo M <»^1 jii I (3 IDI ^flpo \ j *a**j M jf’Jj DI } aJ j» 

UL»?r A I j*ji* A J15j .ULlsU J5” il •[ l_^lss^<l L» Ijja*-* jij } .^.«J 

<^t { j2+> djj&j fjjj } ,ji &.Jl t Js- pSO llj c <3) ^_Ja>t Ijjl^J 1*5"ISU?-j Mjip 

Firman Allah Ta’ala “Jika kamu menyeru mereka, mereka tiada mendengar seruanmu” artinya bila 
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kalian meminta pertolongan pada berhala dan sesembahan selain Allah dalam segala musibah 
mereka tidak akan mendengarkan doa-doa kalian karena mereka hanyalah benda mati yang tidak 
dapat melihat dan mendengar. 

Firman Allah Ta’ala “dan kalau mereka mendengar, mereka tidak dapat memperkenankan 
permintaanmu” karena tidak semua yang dapat mendengar dapat berbicara, 

Al-Qataadah berkata artinya bila mereka mampu mendengar niscaya juga tidak bermanfaat untuk 
kalian, dan sebagian pendapat ulama berkata “Artinya bila Aku (Allah) memberikan akal dan 
kehidupan untuk mereka kemudian mereka mendengarkan permintaan kalian niscaya mereka 
lebih taat kepada Allah ketimbang kalian dan tidak akan membenarkan kekufuran kalian. 

Firman Allah Ta’ala “Dan dihari kiamat mereka akan mengingkari kemusyirikanmu” artinya mereka 
akan mengingkari bahwa kalian pernah menyembahnya dan membersihkan diri dari kalian. [ Al- 
Jaami’ Li Ahkaam al-Quran 14/337 ]. 

L» jij pS" s-leo j 'i/ 01 } a! j» «•sU» ^ jJill ^Ij j>jsr ^jlj ^ Xs- ^ 

CJ* OH* £_j^3 —^ 'i/ : Jt» { djj&j a^LaJI dUi IjLi U ^ ^ 

2iVl ^ : Jt» { j*£TUo ^ 01 } Ajy ^ 

t_^Lss«irfl L» aA^I jij : JlS { |*^J l_jjb»«£»»l L» \j*j? jij } J,Uj <5)1 dji ^ IaJUc-j IaIco ^ j ^ 

j^abl ^3iLx> : Jl» { f&gJ ,So Ojya£o A*LaJ 1 (*_jiJ } 1 

Abd Bi Hamid, Ibn Jariir, Ibn Mundzir dan Ibn Abu Hatim meriwayatkan dari Oataadah : “Jika kamu 
menyeru mereka, mereka tiada mendengar seruanmu; dan kalau mereka mendengar, mereka 
tidak dapat memperkenankan permintaanmu. Dan dihari kiamat mereka akan mengingkari 
kemusyirikanmu”. (QS 35:14). Artinya mereka tidak akan rela dan mengakui kalian.... Artinya 
Tuhan-tuhan sesembahan selain Allah tidak akan mendengar doa-doa orang yang 
menyembahnya dan bilapun mampu mendengar mereka juga tidak akan dapat memperkenankan 
kebaikan atas doa-doa kalian. (“Dan dihari kiamat mereka akan mengingkari kemusyirikanmu”) 
artinya ingkar atas pengabdian yang kalian jalani atas mereka. [ Ad-Durr an-Mantsuur VII/15 ]. 
Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

> Abdullah Afif 

Imam Thabari dalam tafsirnya 20/452-453, maktabah syamilah: 

gjl aA^/ 1 (_r*!-**l Ij^Aj Ot s J yu t^<Ls«iwil U» jij «.leo 'i/ 01 )aJjS 

tAj • Jl_^lss»i«<l L» jJj )0 L» 'i/ l^S/ slc-i 1^*-«—o ’i/ a)) 1 Oji 

aJ 1 jmm Ia 'i/JS" Jj cAaJsU LiS/ I^jLsscJL^I L* lAj 0 _^jc*-<w Jjtsr 0L' ^ Lil 1 j~ 

<UP t_jljJrt 


Mereka'juga berhujjah dengan : 


ji jaJi u ojjt 

INNAKA LAA TUSMI'LIL MAUTAA. “Sesungguhnya kamu tidak dapat menjadikan orang-orang 
yang mati mendengar”. QS An Naml (27): 80, dan : 


cy ^ *-*j 


WA MAA ANTA BIMUSMI'IN MAN (BIMUSMI'IMMAN) FIL QUBUUR. “Dan kamu sekali-kali tiada 
sanggup menjadikan orang yang didalam kubur dapat mendengar”. QS Faathir (35): 22 
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Dijawab oleh al Hafizh Ibn Rajab al Hanbali dalam kitab Ahwaalul Qubuur (jiyJ ) halaman 
132, maktabah syamilah: 

{ t) <y ^ } : { js£\ M dUl } : *iji b.tj 

WA AMMAA QAULUHUU INNAKA LAA TUSMI'UL MAUTAA WAOAULUHUU WA MAA ANTA 
BIMUSMI'IN MAN FIL QUBUUR. Adapun firman Allah : INNAKA LAA TUSMI'UL MAUTAA 
( Sesungguhnya kamu tidak dapat menjadikan orang-orang yang mati mendengar) dan firman 
Allah : WA MAA ANTA BIMUSMI'IN MAN FIL QUBUUR ( Dan kamu sekali-kali tiada sanggup 
menjadikan orang yang didalam kubur dapat mendengar). 

Ufljt jij <U^ij ^}^Jl iilj.il .slyj ij&i Oti 

FA INNASSAMAA'A YUTHLAOU WA YURAADU BIHII IDRAAKUL KALAAM WA FAHMUHUU, 
WA YURAADU BIHII AIDHAN AL INTIFAA'U BIHII WAL ISTIJAABAH BIHII. Maka sesungguhnya 
SAMAA' (mendengar) dikatakan (dimutlakkan), sementara yang dikehendaki mengerti dan 
memahami kalam (ucapan/omongan), dan dikehendaki juga mengambil manfaat dengan kalam 
(ucapan / omongan) dan menjawabnya. 

JjSlt dji jliil ob^ll « Ia jI jit J 

WAL MURAAD BIHAADZIHIL AAYAAT NAFYUTSTTSAANII DUUNAL AWWAL. Dan yang 
dikehendaki dengan ayat-ayat tersebut adalah menafikan yang kedua (mengambil manfaat 
dengan ucapan / omongan dan menjawabnya), bukan yang pertama (mengerti dan memahami 
ucapan/omongan). 

aJI IISI V j P***^-* V JW- 1 ) 

FA INNAHAA FII SIYAAQI KHITHAABIL KUFFAAR ALLADZIINA LAA YASTAJIIBUUNA LIL 
HUDAA WA LAA LIL IIMAAN IDZAA DU'UU ILAIHI. Ayat-ayat tersebut adalah dalam 
hubungannya dengan mengajak berbicara dengan kuffar yang tidak mau menjawab / menerima 
petunjuk dan tidak mau menerima iman ketika mereka diseru kepada iman tersebut. Wallaahu 
Alam. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/477024318987048/ 

1921. TAFSIR QS AD-DHUHA 11 : MENCERITAKAN 
NIKMAT ? 

PERTANYAAN : 

Ahmed El Manaki 

Assalamu 'alaikum.. Tolong dong jelas kan tafsir ayat terahir suroh wadhdhuda.. Intinya.. Apa itu 
tahaduts bi ni'mat.. Bagaimana cara mengamalkannya, apa syarat-syaratnya, dst.. Makasih 
seblum dan sesudah nya.. Maaf ngerepotin.. Hehe 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Dengan mensyukurinya, mensiarkannya, menampakkan hasilnya serta 
mengaplikasikannya dalam amaliyah yang nyata. 
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^ ^Jl t j*jcJl D jii j* <ul p J,UJ amI L» Sj> « IajCT jlgiilj IgipLilj L»dJLj L*tj} 

*Hl i^"* 9 ***" i$J 4 OT jii Ij jvi*Jl jvi*j J4 <5^ • j-^lj 4 • 

d jS""S ISI jyfc U*l 4 I.A^"" A>-jLJI Q*.>l. vg Jji]j t \i^S' aWI (jjljapt .AjzJ ; uaL*JI Dl^"" j^*5< 

-fc , ^Jlj AptJ ^lp 4 4j (^JUaJ jt c j^JiJl OrJ ^lp . 

(“Dan terhadap nikmat Tuhanmu maka hendaklah kamu menyebut-nyebutnya” QS. 93:11) Dengan 
mensyukurinya, mensiarkannya dan menampakkan hasilnya dengan menjalankan nikmat-nikmat 
yang telah dianugerahkan Allah padanya, dan tergolong dalam nikmat Allah adalah belajar ilmu 

dan al-Quran.Dalam sebuah hadits, Nabi SAW bersabda "Menyebut-menyebut nikmat adalah 

syukur", oleh karenanya sebagian ulama Salaf berkata : "Allah memberiku begini, kemarin aku 
telah menjalankan shalat sekian". Yang demikian diperbolehkan bila bertujuan untuk bersyukur 
atau agar dapat dianut oleh orang lain sedang bila bertujuan riya', sombong dan pamer maka tidak 
boleh. [ Al-Bahr al-Madiid VII1/489 ]. 

d)t O■>««.> i*J (j£*\ZJU dj\P 0t ISI AjlplJaj d)t jy£ Ajt ■( 

Ol IjjSU Oj^J.1 ^ J^\J feiu J (JUJI $ jil&ll J, 4^1 c. ^ y‘1^11 

(“Dan terhadap nikmat Tuhanmu maka hendaklah kamu menyebut-nyebutnya” QS. 93:11) 
Sesungguhnya diperbolehkan bagi seseorang menyebut-nyebut kataatannya, kebaikan-kebaikan 
perilakunya bila ia menduga bahwa orang lain akan meneladaninya, dengan demikian tidak setiap 
bermegah-megahan itu tercela, bermegah-megahan dibidang ilmu, ketaatan dan perilaku-perilaku 
yang baik sangat terpuji karena ia adalah sumber dari segala kebaikan... [ Tafsiir Fakhr ar-Rozi 
32/227]. 

Dalam Tafsiir al-Maraghi lebih diperjelas bahwa menyebut nikmat duniawi dengan memberikannya 
pada orang lain,... 

j£"S ijA iljil 4 iS j^S/l *<•>« j* Ja&j 4 liiJU. *l jlii\ ^Js- JdJl <J ltX>j **jcj L»fj) 

t -(J JitAs-SlI ^jS” j» 'j »J liAJS D^» 4 (J S^lS^flj aj^ill. 

(“Dan terhadap nikmat Tuhanmu maka hendaklah kamu menyebut-nyebutnya” QS. 93:11) Artinya 
perbanyak memberi pada orang fakirdengan hartamu, limpahkan nikmat-nikmat ukhrawi pada 
penuntutnya, bukan yang dimaksud hanya sekedar menyebut-nyebut kekayaan dan anugerah 
dalam pembicaraannya karena yang demikian bukanlah tergolong suatu akhlak yang mulia. 
[ Tafsiir al-Maraaghi 30/187]. 

J,UJ Jlai *jJij jp «Al «l?T L» j* Jj>rj jp <5)1 ^S j \ij « a«j<JI DIjiS” DL»i^Jlj { DJUj a-ojcj 

J-p Jp a!!I jvjuf ISI» aJp <5)1 JUij {^Lsii j* aJJI ^— D— i\f. 1» D_j*»^jj ^UJl djytjj D^^-rf ^-iil} 

J-iait I 4 J aJM*JIj LiJJl ^ li^ : Jl i j «Jj aj j» j» Jl ^ LSj-i (jJ-UaJl Ja*j Jj>rj 4 «aJLp (jj d( 4_-^-f 5^*j 

<£Sil Jl» .aJp y. Jl ^ «jl jP Jb=j !>U.I ^ ojapt ISI :^^oju JlS dJIIJUj .J-siit «^ ^Jlj 

J^rj jp aLi jSCio |*J (joliJl jSCio j^J **Lp» 

(“Dan terhadap nikmat Tuhanmu maka hendaklah kamu menyebut-nyebutnya” QS. 93:11) 
Menyembunyikan artinya menkufuri nikmat, Allah sangat mencela orang yang menyembunyikan 
apa yang telah Allah berikan dan menghubungkannya dengan kata kikir, Allah berfirman : “ (yaitu) 
orang-orang yang kikir, dan menyuruh orang lain berbuat kikir dan menyembunyikan karunia Allah 
yang telah diberikan-Nya kepada mereka.” *QS. 4:37). Nabi SAW bersabda : “Saat Allah memberi 
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nikmat pada seorang hamba, Dia lebih suka bila nikmat tersebut dilihat dariNya”. 

Sebagian Ulama Shalih diberikan sesuatu oleh orang dia mengangkat tangannya seraya berkata 
“Yang ini bagian dari duniawi maka menampakkannya lebih utama, sedang menyembunyikan 
urusan-urusan akhirat lebih utama”. Karenya sebagian Ulama berkata “Bila engkau diberikan 
sesuatu dalam sebuah perkumpulan maka ambilah kemudian kembalikanlah saat dalam kondisi 
sendirian, dan mensyukurinya sangat dianjurkan”. Nabi SAW bersabda “barangsiapa yang tidak 
pandai bersyukur (berterima kasih) pada orang-orang, ia pun tidak akan dapat bersyukur pada 
Allah ‘Azza Wa Jalla”. [ Ihyaa’ ‘Uluum ad-Diin 1/206 ]. Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/478707355485411/ 

2216. MAKSUD SYAJAROH MAL'UNAH (POHON 
TERKUTUK, AL-ISRA:60) 

PERTANYAAN: 

Kabeh Tinakdir Saking Pengeran 

Assalamu'alaikum, saya mau tanya apa yang dimaksud al syajarah al Mal’unah (pohon kayu 
terkutuk) pada Surat Al Isra ayat 60.... 

Santri Cerdas 

Maaf pertanyaan tambahan mungkin tidak terlalu penting, apakah pohon terkutuk itu, pohon yang 
berdosa lalu masuk neraka, atau memang asesoris neraka untuk menyiksa manusia...? 

JAWABAN : 

> Sunde Pati 

Wa alaikum salam 

Ul lli OiyUl ^ sJlj UI I Ujjl UL^r L.J '±>CJ dLj DI lu uli llj 

IjruS” UUtis 

Dan (ingatlah), ketika Kami wahyukan kepadamu: "Sesungguhnya (ilmu) Tuhanmu meliputi segala 
manusia." Dan Kami tidak menjadikan mimpi yang telah Kami perlihatkan kepadamu, melainkan 
sebagai ujian bagi manusia dan (begitu pula) pohon kayu yang terkutuk dalam Al Quran. Dan 
Kami menakut-nakuti mereka, tetapi yang demikian itu hanyalah menambah besar kedurhakaan 
mereka. 

Dalam kitab attibyan tafsir ghoribul qur'an hal 267 yang dimaksud pohon yang terkutuk adalah 
pohon zaqqum 

fjijJl i DiyUl J*lil i (267 Dijill ji- DL~Jl 

Dalam kitab almuharror alwajiz fitafsiril kitabil aziz juz 5 hal 67 menjelaskan,pohon zaqqum adalah 
pohon yang terkutuk yang tertera dalam alqur'an,yaitu pohon yang tumbuh didasar neraka 
jahannam,seakan2 sperti kepala2 syetan 

( * 1 *J-l DljiJl t) Ajj*iil ^ " J (67 /5) jjj*Jl t) 

oUs-UiUl AjlT (^Jl 

Itu pohon yang tumbuh didalam neraka,,bisa dibilang asesoris neraka,karena nabi waktu isro' 
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mi'roj melihat surga dan neraka,dan didalam neraka ada pohon itu. 

aJt! cstj Ajt a4p aMI ^1*9 Alit J j-»j |*Aj^t 1*5" jijJl « 4 j*4l « jSiw*£*i\ L»tj (92 /5) jLS” ^jjt jwij 

Jjij lj^ (LA jJSIj d^ Sr -J 1j^ UJ IjJIa (7) [aJjjL] aJ) 1 AJ*J jd (J U t5^" l -4t4j tjUJljt 

iLA jjP ^jijJl |v!*j !A» tlj«*Jjj 

Ini ibaroh penguat bahwa pohon terkutuk adalah zaqqum,yaitu pohon yang tumbuh didasar neraka 


A-~Jjlil AjiJaJl — jj jl! tj jj(15/ 147) 

«Ul ) : J,UJ aJ_j 5 (J,l «jLil Ilaj . (joLL! ;uU Ml OTyiil t3 <Uj*lil «^ss«-iJl ULor L» <, U j^Jl ^jLp i-aUp ) «ilj 

aJjSj t ( 66 64 ) oliUaJl Sjj*» 0jJaJl I4JA Oj-iLki 0jlS^M (jJsU-iJt Aits” |*-s«Jrl J-^t (3 ^: 
<3 f 0*3 i>* j 3 *-»’ 0r* 0 _4S"M 0 D jJUaJl L^jT ^1 : a! jSj c ( 44 43 ) OIp-lJI «jj-» (3 (*UUs> (* y j Jl «jst-i 01 

AjoijJi 5jj-< (51 52 ) . 

ahI ot IjLfsrj . jUJl l$i y£- M «jj*»-- jUJl (3 oL dji ^ i y*^~\ (3^ (*L4’ r 0t ^j : <JU Ot c£jj 

OT Lpjjj • ( c£jjJ®Jl ji—«j ) j t£A>-ljD ) JjjfJl <—->U«*t (3 ajL»«w4j ^Lp jj<l jjp i£jy Ilaj . jUJl ’i! «j^iOi jbJt (3 

'4* <j4U . IjSji : ajUw«S/ JUj tojjj tji o^Oa^U SjjU- yt J**- U.t otj t l yJ\ a*L LajJU y dt fyjJl : JU L$yi jJI ^1 
14a al» ^jijJl «Jjot 0 f, ot Oy^j • ^UV' j* (*-*Aia «_---» ^yjJl «ot : 

^jij oTjiit obi (3 aj Oji —g j L» 0^1 ) OTjiit (3 j*ill ) : aJ ji ji j*j i —>\^oa 015” L »£'z ot a>p jJl 

a 

> Harsono Ahmad 

Ml Ua jOTjiLil <3 j*ill «(j-bii tei Ml ^iUijt ^Jt UjjJl UL«>r L«j ( _ r -LJtlj i»U>-t dUj 01 OJJ UU ilj 

1 jS ULit 

Dan {ingatlah } ketika Kami wahyukan kepadamu," Sungguh ,{ilmu } Tuhanmu meliputi seluruh 
manusia." Dan Kami tidak menjadikan mimpi yang telah Kami perlihatkan kepadamu, melainkan 
sebagai ujian bagi manusia dan { begitu pula } pohon yang terkutuk dalam Al-Qur' an. Dan kami 
menakut-nakuti mereka,tetapi yang demikian itu hanyalah menambah besar kedurhakaan mereka. 

0j*L« <_; j*}\ JLp jL> JTj a>j*L* c~jy*j , aLJ , 3JjjJit «jSd-iJt. 

286 \ 10 jiJt 632 \1 ju-iJi i_ji jp 

Syajarah mal 'unah itu adalah Oabilah.di namai mal 'unah karena berbahaya.dan setiap yang 
berbahaya bagi mereka itu mal 'un. [..berbangga-bangga dengan Oabilahnya.j 
Wallaahu a'lamu bishshawaab.. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/533700816652731 

2374. TAFSIR QS.AL-INSYIROH 6 : KESULITAN ITU 
BESERTA KEMUDAHAN 

PERTANYAAN: 

Rofiq Murtaji 
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Assalamualaikum., mau nanya, boleh kan! mohon ditafsirkan ayat inna ma'al 'usri yusroo..apakah 
bersamaan dengan penciptaan kesulitan diciptakan kemudahan, apa ma'a dis ini dima'nai ba'da. 

JAWABAN : 

> Sunde Pati 

Wa alaikum salam, maksudnya contohnya seperti dengan kadar susah maka akan menemukan 
lapang,dengan kadar hina nanti akan menemukan mulya DLL jika memang tetap disisi Allah.. 

O_£> oua.'yi jXLi t jSS\ JUu vJuJii) £» U:I t aTjJIj 4 SjuSCJt«jLiJt : ^1^1(284 /6) jujIi 

Jlsr (J 01 i j*Jl iJJLil jJUbj t jiiJl jJJL» . Oy» c J^Url j<Ubj <• 

4)1 

Menurut ibnu abbas,Allah itu menciptakan 1 kerepotan dan 2 kemudahan dan 1 kerepotan itu tidak 
bisa mengalahkan 2 kemudahanyang namanya al-usru/ repot yaitu kesulitan untuk menemukan 
sesuatu yang dicari dan sulitnya menjangkau apa yang diharapkansedangkan yang namanya al- 
yusru/ mudah yaitu mudahnya menghasilkan sesuatu yang di suka tanpa ada kerepotan 

c)3 JUu 4)1 J yu : ^Le- j* 415 /30) A^Jjiil a**U' — 

<_jjpjil “Uj—Jtj. JSi-iil : Jlj. —» I fji 

IJL» jljJ»l (3*«^ JLS”tiil IJL» idS\ij ) O y» ) : aLoJt ) lj-*o 01 ) : aL«?-j. <ui 

iw-Jttf- j)>- AiSf «U^ajoj 


LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/589833431039469/ 

2411. TAFSIR ALQUR'AN MAKNA DEKATNYA ALLOH 
[QS.AL-QOOF : 16-18] 

PERTANYAAN : 

Ahmad Manggus 

Assalaikum warohmatuloh hiwabarokatuh .. Alloh itu dekat sedekat urat lehermu..berarti di setiap 
manusia dekat yang saya tanyakan apanya yang dekat..? 

JAWABAN : 

Timur Lenk 

Makna dekatnya Allah Allah tidak di sifati dengan jauh dan dekat karena Allah ada tanpa arah dan 
tempat , adapun ayat-ayat Al-Qur an yang menerangkan bahwa Allah dekat maka maknanya 
adalah kedekatan Ilmu bukan kedekatan jarak. Allah subhanahu wa ta'ala berfirman dalam Al-Qur 
an surat Qoof ayat 16-18 : 

JU-iJl l jf'j (jy»4l jj f' OLaLuJI ^aJjo 31^ 'l) {j* aJI <_■>jif a~*a! a< jS U» Ol~*o')|l UaI s . <UL!j 

16(^ A) JL1P v-ij A*jJ VI (JjS ja iaiL Y). 

Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa yang dibisikkan oleh 
hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya, 

(16) (yaitu) ketika dua orang malaikat mencatat amal perbuatannya, seorang duduk di sebelah 
kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri. 
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(17) Tiada suatu ucapanpun yang diucapkan melainkan ada di dekatnya malaikat pengawas yang 
selalu hadir. 

(18) Kedekatan Allah dengan makhluknya bukan dekatnya jarak karena Allah tidak berarah dan 
tidak bertempat sehingga tidaklah mungkin kedekatanNya dari makhlukNya adalah kedekatan 
jarak , namun kedekatanNya dari makhlukNya adalah kedekatan dengan Ilmu (mengetahui) dan 
dengan qudroh (menguasai). 

Referensi: 

1. Tafsir Al-Jami' li ahkam al-Qur an Imam Al-Qurthubiy 

'■*■* J dU^ J o* '-** J y ^ J* J A'*" J~>- y A’" Cr* Al ‘-r’A^ iA\J‘ 

y y* c?-"" y ** cAj ^ uy ^j A* yJj y ^iJi ^ aJi A 

i—Obo^l y\ju}j tSjJiilj <_j A •-r’ y .ll ljj»j tuJLSJl |*Jp ^ aJI <_j jit <_j jJl jjL*i tuJLSJl JaJli4 <3 y- *jSl A*~ju 

j*ipt Aiilj.f^ 4&I 

2. Tafsir MunirSyaikh Nawawi al-Jawi surat Qoof ayat 16 ,17 dan 18 

ObJ^I J,l <_j J>\ A (16) JjjA' J-»- y A) <_j y*jj t*JLj jJai4 L» A a^Ju aj A L* Ob-iyi biis- AiJj 

i) f-*" ^ ^ U A V V ^ jiij t aJL4 LJj<j OjJI *ljA y t-y JS" J,l J ^uj aJ ^ y. ^JLil J yi\ y 

iaJUJ.1 *i y y DUJ^I J,l v’A^ auU A “-r’A^i V. «M» <-* (17) JL*i JU-iJl OyA' o* A&* i' «Jj* 

jy vU^J.1 d)t ^1 SjLil (3J . *jpb* J bvJl ^yj ijyv" ^jp 4 a1*jj aJA ajl* (j\jajli-l .ApI o-aj (3 ^ 

OIJLpL DtJULit Dl^lil A*-_yi IJL* ^Js- OUSiliU t JL«i aJU?* jpj Avf, ^ 0_j£o OUSHl «lib U cJj: JlLj .cS-l— 

Jt Iglbj bpfj tjj-iJl fjJ J,l jJj~Jl (ii l jJ-Ls<aJl (OA' bib 

oJji aJUt’j avc, jp D^pI» «aJUp^ aJLpj DU*J^I J,l OVjfu DlJL^i t jyi it ^ j-iJl J.I jj-ii' 

liAlil J,l £*TjiJ bUr» O-Jj (jlJ-UfiJl ,jrt D15" tDL-O^t t.i» D15" (jipA' (j^ J C^LI L^aI t 

y Aj DU*o^l ^ji Lt Jji y JaiL L» J,} £frjiJ V’lbUl bLU l*iAj O* w* 

y*}\ jt jA"' ^r* ^ L - bLbj cav^jj aJ A ^ a bLb aj jl! Ul ^18) .a-ip . ^ j aj jl! Ul c y* jt ^y 

JabJl «■■ bplj U«» 1$jij.yy vAj J^2 a oliL~Jl v-a^"j oLJ-l vJ^" jjA» J^* 

3. Tafsir mafatih al-goib / tafsir Al-Kabir Imam Fakhruddin ar-Rozi 

Olf>rj <ui Objyi UaLp Jkij aJAj( 16 ) -JjjA J-»- aJI v>A^ <u ~^’ *i yy y ^ Objyi Uili- : 
of oljU-Jl jjd 1 abt< [15 :ti] Jjfil UiA ‘OLjyt al-b' &j£j of :L«j»^»-f 

v«^rjj j^»f iA^ 4 ® dj^ objyt A^ (dj^' A 5 ''') A y A^j tDbjyt A^ ^Wj 

aJp ^ Ajf Al bAJi Jir a*~Ju aj yy* y b DUjyt LlaJl?- JLaJj AU L«J A^j Aji Ajbj ' g ll o * ^y j y 

^ yj (*oJl !S yj> y (^iJl J J*i\ ^j jjJlj t A«ip JUi3 Db. Jj jA' d^ - cT* Al «-r’A^ u^J ^Aj-(^(*-Wj A^- 

li /JCs aJLII (Apj «AiP y*jj j*-AJl t-\yi A^s*j J yi\ oli tA«i*j ilii y vA^ Alj oddl plj»f jj* J5" Al J-^iJ A 
A>jy> A C^l ^ lij^i A <^r*i A lijj' 15 -^-jA dii- Al vA^ dl^i AiP v^^i- 

4. Tafsir Madarik an-tanzil wa haqoiq at-ta'wil Imam An-Nasafi 

Aj y y* y L» |*d*jj DU-o^l UiLp jAj}(16) 'IjjA' d^" Cj* Al ‘-r’ A^ Cf^J A»-uij Aj ^ y» y L» |*d*jj DL*oyi UaLp- JLiJj 

aJA (3 pA'j y (3 OU*J^I Jb j&&. U* (J—Al bi yjj (A^"' ^J'Al br yJ >I ■[a^a! 
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JJ-lj ji*Jl jkb ^ &jf. OjjjJIj Ji\ 3*J ^ Ji» y> tp- u4 ^ vy {4 u^j} 

<UL» jo»j jiS” jLJJ AiUi^lj (3 

5. Tafsir Khozin / Lubab at-ta'wil 

aJI <_->jif «^JLwsj sjjlj-o UJLp !A» aJS Aj L» a^«jL! Aj ^L» |*i*j j OU-jyt Uils- AiJj :Jj>rJ jp aJ ji 

D^Jt JJ« f jsr J£" J,l J ~*JJ fOjI Aj j£ t^aJl (3jjtj Ai* Aj |*lpt ^ A^U JU^J DLj jji\ j4 JJ» 

0_j£j ot J-*l4 :J-»J aSiI 1 * 1 ^ jf- M J lsia*j lg-sjl*J <UiUjtj DU*o^l f.tj^rf Ot Jj^fl ^g*^J JJjLLUtj fjiU-l 

*i jj& <J j»oJl j£ U 5 " i y&. aJI t_j yt j ^»11 

6. Tafsir Jalalain 

DL*J!>U jy«wi!lj ajJUiU jf aJtflj aUt {aj} Ajj'Ua-* {t«} l y^ jjJU& Jb- OU*jyi UiL» 1 jUJj} 

{•^p 1 j4 py {4 

Oli oClJ SiU^yi 

Nambah sedikit 

s ji^ja (J 5 (—»606 :(3jiLl) ^jj^l jr“*^ J**" u* Alit »a»p f^*V^ J 15 

^jLL* : 

iJjfdtj OrjjJl) Jj 4^'j OlSsljl) 0 _j£j U aJUI jj > <_JjiJlj 

Berkata Al-lmam Abu 'Abdillah Muhammad bin 'Umar bin Al-Hasan bin Al-Husain At-Taimiy Ar- 
Roziy yang terkenal dengan sebutan Al-lmam Fakhruddin Ar-Roziy (wafat th 606 H) dalam 
menafsiri Surat AI-Baqoroh ayat 34 dalam Tafsirnya Mafatih al-Ghoib : Kedekatan dari Allah ta'ala 
bukanlah kedekatan dengan tempat dan arah tetapi kedekatan dengan derajat dan kedudukan. 
[ Tafsir Mafatih al-Ghoib Imam Fakhruddin Ar-Roziy Surat AI-Baqoroh ayat 34 ]. Wa Allahu Alam. 
LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/60079681994313Q/ 

F0036. PEMILIK "SAPI BETINA" DALAM SURAT 
AL-BAQOROH (1) 

Oleh Mbah Jenggot 

Teman-teman tentu tak asing dengan cerita tentang kaumnya Nabi Musa saat terjadi pembunuhan 
dan tak diketahui siapa pembunuhnyajantas Alloh memerintahakan untuk mencari sapi yang 
istimewa untuk menghidupkan korban pembunuhan.cerita tersebut terangkum dalam Al Our'an 
Surat Baqoroh (66-73) berikut cuplikan crita tersebut: 

“Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, “Sesungguhnya Allah menyuruh kalian 
untuk menyembelih seekor sapi betina (lalu pukulkanlah bagian dari sapi itu ke tubuh jenazah 
yang tidak diketahui pembunuhnya itu sehingga ia bangun dari kematiannya dan memberitahukan 
siapa pembunuhnya yang sebenarnya)”. Mereka berkata, “Apakah engkau memperolokkan kami?” 
la menjawab, “Aku berlindung kepada Allah agar tidak termasuk golongan orang-orang yang 
bodoh” 

“Mereka berkata, “Mohonlah kepada Tuhanmu agar la menerangkan kepada kami sapi betina 
apakah itu!” Musa menjawab, “Sesungguhnya Allah berfirman bahwa ia adalah sapi betina yang 
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tidak tua dan tidak muda; pertengahan di antara itu. Maka kerjakanlah apa yang telah 
diperintahkan kepada kalian.” 

Mereka berkata, “Mohonlah kepada Tuhanmu agar la menerangkan kepada kami apa warnanya”. 
Musa menjawab, “Sesungguhnya Allah berfirman bahwa (warna) sapi betina itu adalah kuning tua 
(yang merata) nan menyenangkan orang-orang yang memandangnya.” 

Mereka berkata, “Mohonlah kepada Tuhanmu agar la menerangkan kepada kami bagaimana 
hakikat sapi betina itu, karena sesungguhnya sapi itu (masih) samar bagi kami dan jika Allah 
menghendaki (dengan keterangan yang telah kau berikan) kami akan mendapat petunjuk (untuk 
memperoleh sapi itu).” 

...Musa berkata, “Sesungguhnya Allah berfirman bahwa ia adalah sapi betina yang belum pernah 
digunakan untuk membajak tanah dan tidak pula untuk mengairi tanaman, tidak bercacat (dan) 
tidak ada belangnya.” Mereka berkata, “Sekarang barulah engkau menerangkan hakikat sapi 
betina yang sebenarnya”... 

Setelah mendengar ciri-ciri sapi tersebut, Bani Israel mencari sapi yang memiliki ciri-ciri ini, usaha 
apapun yang mereka lakukan tetap tidak membuahkan hasil hingga pada akhirnya mereka 
mendapatkannya di rumah seorang pemuda. 

Catatan dibawah ini akan lebih fokus menjelaskan siapa sebenarnya pemilik SAPI ISTIMEWA 
tersebut ?? 

Imam Al-Baghawi menceritakan didalam kitab Tafsirnya, di kalangan Bani Israil ada seorang lelaki 
yang saleh, la punya seroang anak kecil dan seekor anak lembu. Menjelang hari kematiannya, 
lelaki itu melepaskan anak lembu tersebut di suatu hutan seraya berdoa. “Wahai Tuhanku, aku 
menitipkan anak lembu ini untuk anakku sampai ia besar” 

Doa lelaki ini dikabulkan oleh Allah SWT. Setelah ia meninggal dunia, anak lembu itu tidak pernah 
keluar hutan dan selalu menyembunyikan diri agar tidak terlihat orang lain. Setelah anak itu 
dewasa, ia membaktikan diri pada ibunya, la berkerja mencari kayu bayar untuk kemudian dijual di 
pasar. Hasil jerih-payahnya itu dibagi tiga, satu bagian untuk sedekah, satu bagian untuk makan, 
dan yang terakhir untuk ibunya, la pun membagi waktu malamnya menjadi tiga, sepertiga malan 
untuk beribadah, sepertiga lagi untuk tidur, dan sepertiga lagi untuk menunggui ibunya. 

Suatu hari ibunya mengatakan, “Sesungguhnya ayahmu meninggalkan anak lembu untukmu yang 
dilepaskan di suatu hutan. Carilah lembu itu sambil berdoa kepada Tuhannya Nabi Ibrahim, Nabi 
Ismail, Nabi lshaq, dan Nabi Ya’qub supaya Dia mengembalikan anak lembu itu kepadamu. 
Pergilah anak muda itu ke hutan, dan menemukan lembu yang dimaksud. Lalu ia berkata, “Demi 
TUhan Nabi Ibrahim, Nabi Ismail, Nabi lshaq, dan Nabi Ya’qub, tenanglah engkau di situ.” 

Lembu yang menghampiri anak muda itu dan berkata, “Hai anak muda yang bakti pada ibunya,” 
tegur lembu tersebut. “Naikilah aku supaya ringan bagimu.” Anak berkata, “Sesungguhnya ibuku 
tidak memerintahkan aku menaikimu, tetapi membawamu pulang.” 

“Demi tuhannya Bani Israil,” sumpah lembu tersebut, “Jika engkau menaikiku (berarti tidak 
mematuhi perintah ibunya), sesungguhnya engkau tidak akan dapat menguasaiku selamanya. 
Maka berjalanlah engkau, karena sesungguhnya andaikan engkau memerintahkan sebuah 
gunung berjalan sendiri untuk engkau naiki, niscaya gunung itu akan menurut semata-mata 
baktimu kepada ibumu.” 

Sesampai di rumah, ibunya berkata, “Anakku engkau adalah orang fakir. Tidak punya harta, 
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berpaya-payah mencari kayu bakar. Untuk itu juallah lembu ini.” Ibunya menyuruh anak itu 
menjual lembu itu ke pasar dengan harga tiga dinar. 

Maka pergilah anak itu ke pasar. Lalu Allah mengutus seorang malaikat untuk memperlihatkan 
kekuasan-Nya dan memberitahukan bakti anak muda itu terhadap ibunya kepada makhluknya. 
“Berapa dinar engkau jual lembu ini”, tanya malaikat itu. 

“Tiga dinar, dan aku mengadakan perjanjian kepadamu dengan keridhaan ibuku, “Jawab anak 
muda itu. 

“ambillah enam dinar ini, dan usahlah engkau meminta persetujuan ibumu”, bujuk malaikat itu. 
“Bahkan andai engkau memberiku emas seberat lembu ini, takkan kuterima kecuali dengan 
keridhaan/ljin ibuku”. 

Anak muda itu pulang kerumah, dan menyampaikan bahwa lembu mereka ditawar enam dinar. 
“Kembalilah engkau ke pasar, dan juallah lembu itu dengan enam dinar atas keridhaanku,” 
perintah ibunya. 

Anak muda itu pun kembali ke pasar. 

“Sudahkah engkau minta persetujuan ibumu?” Tanya malaikat yang tadi. 

“Ibuku memerintahkan aku agar menjual lembu ini tidak kuran gdari enam dinar”, kata si pemuda. 
“Aku akan memberimu 12 dinar, tak usahlah kamu meminta persetujuan ibumu,” bujuk malaikat itu 
lagi. 

Pemuda itu kembali lagi kepada ibunya dan memberitahukan mengenai tawaran ini. Sang ibu 
berkata, “Sesungguhnya orang yagn datang kepadamu itu adalah malaikat, la menjelma dalam 
bentuk manusia untuk mengujimu. Untuk itu jika ia kembali kepadamu, tanyakanlah: apakah 
engkau mengizinkan aku menjual lembu ini atau tidak?” 

Pemuda itu melaksanakan segal perintah ibunya. Akhirnya malaikat tersebut mengatakan, 
“Pulanglah engkau dan katakanlah pada ibumu agar merawat lembu ini baik-baik. Kelak Musa bin 
‘Imran akan membeli lembu darimu, karena ada seseorang yang amti terbunuh dari kaum Bani 
Israil. Untuk itu jangan engkau jual, kecuali dengan uang dinar seberat lembumu itu.” 

Pemuda itu pulang dan merawat lembunya baik-baik. Tak lama kemudian Allah SWT 
mentakdirkan Bani Israil supaya menyembelih seekor lembu*. Lalu mereka berkali-kali meminta 
supaya Nabi Musa a.s. menerangkan sifat-sifat lembu yang akan disembelihnya. Sehingga 
akhirnya lembu anak muda itulah yang memenuhi syarat. Dan itu semua terjadi semata-mata 
karena amal bakti anak muda itu kepada ibunya. 

*Lembu yagn dimaksudkan sebagai perantara untuk mencari siapa pelaku pembunuhan di 
kalangan kaum Bani Israil. Kisah ini diterangkan dalam Al Quran surah Al-Baqarah ayat 67-73. 

(1) ot .Ahj jviS” Jlij .Sili 1j\J ji s-\*r L» Ml 4Sll «—jUS” JJb M J i 1*5” toLLjl J* S-rfiaJl 

Uf 4^*51 v Sij I 4 J «LJUUl SjUaP oJLaj \ 3jjLJl 

jjaJlj 197 / 1 ji£ AWtj jJ-l jjlj L» Ml p M iJ^li Mj j M ,jtLfLii jj£'. 

(Tafsir Baghowy Juz 1 Hal 108-) 
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2486. TAFSIR QS AL-BAQOROH AYAT 187 : ISTRI ITU 
PAKAIAN SUAMI ? 

PERTANYAAN: 

> Poetra Kedua-pasuruan 

Assalamu alaikummau nanya nih dalam surah al-baqoroh ayat 187 : Hunna libasun lakum wa 
antum libaasun lahunna, maksute bagaimana nie...? :) mator nuwon met menjalankan ibadah 
puasa 

JAWABAN : 

> Mbah Godek 

Wa alaikum salam 


[187:5 jiJi] 

licj j<dJl 's- t/O t, j* jJl aIJ 

\j*jt Jl ja s y *^|l Jijkjl ja j^J Ijj j-ilj IjlS"j pSJ <dJl U tjiijtj 

^^l*i ^UJ 4 jLI aJJI lililiS' U^3 aJJI i^JLL Op ^Ji l' 


Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan isteri-isteri kamu; mereka 
adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui 
bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan 
memberi ma'af kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah 
ditetapkan Allah untukmu, dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang 
hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah 
kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri'tikafj dalam masjid. Itulah larangan Allah, maka 
janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia, 
supaya mereka bertakwa. 


^a\J>\ u£U oTjiil (1/ 56) 

<UP-La! dp-\j JS" k^j^Aj i j-iLil J*J 


Firman Allah mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi 
merekamaksudnya sebagaimana pakaian untukmu pada diperbolehkannya bermesraan dan saling 
memakaikan/merangkul/menyatu antar satu sama lain pada pemiliknya. 


jbjdi j^Ji (1/ 232) 

‘ j j*jZj\*j i j^s- ^j^p aIsJ litj : t j 


Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi merekamaksudnya adalah 
diperbolehkan bagimu menyetubuhinya karena tidak sabarnya dirimu (para lelaki) atas mereka 
(para wanita) sehingga kalian pada merangkulnya dan mereka juga merangkul kalian maka 
tercakuplah sebagian dari kalian pada sebagian yang lain sebagaimana tercakupnya pakaian pada 
pemiliknya. 
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LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/61 7301944959284/ 

2573. MAKNA WAWU PADA AYAT MATSNAA WA 
TSULAATSA WA RUBAA' 

PERTANYAAN: 

Assalamualaikum wr wb. Wawu pada lafaz Matsna watsulatsa waruba' bermakna apa ? Maksud 
saya bimakna muthlaqul jam'i llhtiyar atau apa gitu ustad, Terimakasih. [Abu Al Qofaj 

JAWABAN : 

WAWU dalam ayat tersebut bukan huruf 'athaf dan juga bukan berma'na AW, tapi wawu 
tambahan / ziyadah lit taukid : 


•i>* ^ f-^ ^b $ <£**■ ^ *^b c—J jl jte _ t-y J.U j j ^ aJ j» 

^ / X » Y t^jUail <U!A*Jl UiU- jt J,l ot aJ jy£. V ,jujl jUp1 

iJtiaS’ (iJlijJj t<i>lij ^ UjLj £^ljjj ,j■* lilif \jPr£j\ tJjj £*9jbl lij» jIjJl U*Jlj(17 /5) ^9jjUl 

DI ■p-iij» ufj .^Uj «■i-’LUil i^-9-UaJ Uj t<i>UJ i^-9-UaJ lif jUJ jL *Ur _jJj .jt jJj jIjJU 

AjUj DjUjj 

Tafsir At-Thobari - Marji'ul Akbar: 

liJLii J— Jjl' DI :J— t —5 ^—»i iJLiij — jjj — Uj ^ jv^J iy\L U :J—-—5 

|v_i DI Ulj — Lp UJ> i—U—j—» jy «.—il j» :;<t DI UI ts-Udl ^ <_aIIs> L» I y&>\ — » 

Dy» —il dSl {«^ 9 -ji I jiJju vf D^»} : aJ j 5 kiiii A9w» ^—Lp «^ 4 .—» D-Ui ^ DI £jjf Ulj ikilii Ijib* —> 

l*&U jt o£U Ui tS^9-ljJl ^ » Uajt IjJsi,s- Dlj : Jl» ^ tS^9-lj ljj>^!l i Dft ^^ 

MUJAWWIB : Fathur Rozi, Ghufron Bkl, Abdurrofik Ingin Ridlo Robby, Toni Imam Tontowi 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/594122997277179 

2601. TAFSIR : MAKNA JADDU ROBBINA DALAM SURAT 
AL-JINN AYAT 3 

PERTANYAAN : 

> Lintang Lintang 

Assalamu alikum. Ayat 

Ujj Jbr J, U; Ajlj IJb-t Uj ji ii J* io Aj U.I» 

Apa ma'na dan tafsir nya lafadz: \i>j 

Apa benar Allah punya nenek moyang ? 

JAWABAN : 

> Timur Lenk 
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Wa'alaikumussalaam, Itu surat al Jinn ayat 3 terjemahnya begini: 

<ofj(V) jij <> 'A/ '-’i Cr* j* <J\ J* 

(1) UajaJi <dJl J jA> OIS” 4jfj (V') l-Uj Ao-lyS Jb!«jl L» Ujj Jbr 

1. Katakanlah (hai Muhammad): “Telah diwahyukan kepadaku bahwasanya: sekumpulan jin telah 
mendengarkan (Al-Qur’an), lalu mereka berkata: Sesungguhnya kami telah mendengarkan Al- 
Qur’an yang menakjubkan, 

2. (yang) memberi petunjuk kepada jalan yang benar, lalu kami beriman kepadanya. Dan kami 
sekali-kali tidak akan mempersekutukan seorangpun dengan Rabb kami, 

3. dan bahwasanya Maha Tinggi kebesaran Rabb kami, Dia tidak beristeri dan tidak (pula) 
beranak. 

4. Dan bahwasanya, orang yang kurang akal daripada kami dahulu selalu mengatakan 
(perkataan) yang melampaui batas terhadap Allah 

lilj Tidak boleh dimaknai kakeknya Tuhan kita 
Qjj is = Ke-Agungan Tuhan kita 

Kalau di mafatihul ghoib makna al jaddu adalah kekayaan sehingga ayat tersebut menjelaskan 
bahwa Allah kaya (tidak butuh istri dan anak). 

j c dlip 15 • S-A^^P J15 »A^rl dXiJ> 15 ^jtil l (3^' d 

^*il D i Li-Ul <_) ^*Jl "O y*y£- aJt! <_jUw 4 151j ,f.ljiiil y S^Ip I5y» ‘UA-t <~->U c~*i" 

jJU ILs-lsfiJl J,l Jf- {a* (J,Uj AjT_j 


http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?flag=1&bk_no=132&ID=5083 

Makna Ta'ala jaddu robbina bukan "Maha luhur kakek Tuhan kita" akan tetapi maknanya Luhur 
keagungan Tuhan kita yakni agung kerajaanNya atau luhur kekayaannya yakni bersifatnya Allah 
dengan sifat kaya (tidak butuh) istri dan anak 
Tafsir Munir Syaikh Nawawi al-Bantani Juz 29 surat al-Jinn ayat 3 : 

jt (jJ ji\j OrjjJl t jP s.LAl**Vl) 4jL^sj tabp jf tAjlJaL* |*JiP tUjj 5-daP Otj Ljj Jj>r J,b«J Ajfj 

(3 j5j .jJjJtj <Us-UaJl 5lj£t ^jP iTJjyj d>bj tA y^i «^J *Asr» tSj*J .jviJU ol^sr ^jP d>^*j 

«5jjJU<a^ «U» d J<Sr L$lJ ^ • _/*«*<• oJLa. (3) IjJj y j io-Lstf Jb-Jl L» ^jip «IJbr» «Ljj IJbr 

jU^Jl U5” IjJjj Orjj JLitl L» Ljj iiv» d,l«j teJjlj «V» 0-U^s>*5 t J,Ui 351*1» 

Ya memang faktanya seperti ini, kita biasa memaknai jadd dengan makna kakek, ternyata lafadz 
jadd punya makna lain selain kakek, alhamdulillah dengan adanya yang bertanya terungkaplah 
masalah ini.. Baaroka Allahu fiikum. 

> A’aNd EL-Geinitiy 

Lafadz "jadun" itu mustarok, yang diharapkan di ayat itu bima'na ngudzmah. [ Tafsir shoowi juz: 4 
hal: 331]. 

> Lintang Lintang 

Dalam tafsil ibnu katsir dai al gurtubi di link atas, Ibnu abbas dll. Menafsirkan kakek 
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moyang.... ???? 

<~->t jJrl :JU> ,y^f- j >I y ,«Uap y >jy* j* OLi-* U<>u>- ,t £jiil -ijji j> amI .up j> x«^- lu^u»- :^l>- ji^ ®ljj L* L*ti 
C-^Jj JaA%*> *AS aAaJj ^ Ijjb L. ^ g *t Q..^J * JU^r- iLu^l iJLgJ , Lj j *Apt 1 ^JL5 L* ItA^r (3 J'^ tJJwOlp Aj 

Aillj. 

29/98y;jvkJi ju~i; 

JlS tv JUJt jjt Jli ^ ‘0^ ^f ?r f^ Ol£” bJUS :t_jJl» ^JLil JiJrl cfJLIJLi ^ap lOjj^-T Jlij: 

(ji-' ^ U!^ 015" : JV5 UjJ *U>r JllU : ji**r y t<uf y 44 J L» ^ AJit *UP Ji ji**T (£4. 

> Fakhrur Rozy 

Memang khilaf, yang Shohih seperti yang disampaikan kang Timur Lenk 


29/98^>Ji 

jA J,Uj AjL Ia»Tj tlJb-t Lj ji iij-io Aj li»Ii ;oUa* ■>«; Jlai tiiJliS (3 Jj»f ijJlS-l Ljj Jbr (J,l*j Aitj :aJ jij 

bJlii Jl» y jS'S ,*j jJiij AjUaL-j lijj: 

oSl <—J,jt liJLii Uli lilj.AjU a**j Ujj A*JaP oJUj iiiJU-L yf- :JU y J ji i—j\j+o)\j U^ap bJUS (3 JljiSlI J,jtj 

L/»j jJl jiJt f-NjJ» *i <Jw»_jj ot j5U>r jvp killiij t^Sll jjI jf 4<-->Sll jJ y» ^i-l U*.u-f «-r’(*!^ <3 

!A» t^t jjt jt <_A jjt jA jt IJbr jt IJlJ j aJ dL aS)I i_jwsj ^yj IJL»-t Uj^j iij-So Aj li^Ii :lJli |v^t liJLiij (Ajj^aJl «JUS aJJI 

aJ JLSj jjl jAj 4Aj Ja»- aJ tit :y»Sll 1JL* (3 ■A» ji 0!A» :JLSj Ja^-I (^JtC. jjl jJrl I •U^'y Ajt 

y Aj_jja»- ot tjAP Lctj .<3il «Li ot Ujj (J,laj Ajtj ^. g l J i j y jiiit f.)ljA aX*oi <^jjl ^*il 4«C-iiJl» A~»jUJIj 

aj^.t,il s Jo^gj i^JUl j^rlaJl uAUA>jaU 0Lffl Ao-Ls<aJl dSl Ao-U^ aJ (aJIp A^Ja^Jlj SjJUijlj Olial»Jlj iiJLli.1 

Ljj i^JLL* ^lp (JUu tJlI^Jl AA^ (_^l AA^cPjt «j g ■* ^jp C)j £.j Lcl uj^Jl Otj iLaSli^l AipUl 

jJj AA< Dj^j jf ili^l J,l e ^AJg^gj AaLs- l Lx*j> ot AA«JaPj AiUaJL»j. 

> Hasyim Toha 

Tak usah ke Tafsir, cukup di kamus bahasa arab saja dah lengkap (AL-MUNAWWIR): 

keagungan, kemuliaan, kebesaran = SSJI: J)bJI 4okaJlj 

sudah umum dalam literatur bahasa arab bahwa ma'na JADDU artinya MULIA... 

Tergantung konteks dimana siyaqul kalam tersebut dilafazhkan, salah satu contoh do'a sayyidina 
Umar bin Khotthob ra. dalam Hadits Shahih Muslim : 


oL«lSsJl «Uj^j j^awj d\S~ <_4Uai«Jl 'j) j-»P J)f «JUp y UjJL»- j) LjJU>- 01 jb* j) JUj^* LjJU>- 

ajAs>- Ajf liJLiL» j) jj-of y e j aJI 4 _^ Ajf S^bi y J ^ iJj iiJl» iiJL-^1 iijLj j gJJ 1 iiJLils>«^< Jji 

U { ^i-»Jl*Jl <_4j aJJ x»ijl }• <_4 01 jjlisi 0L»iPj y*J <^' 9 u^JU g Jl* 

ji Jo»**i ^ ^ 1^0»- 01^ j) Lu**u>- ^ U j ««Iji Jjf ^ aJJI 

bJJJ -U bJUL* Ajf a^JlIs ^ aUI JUp 


Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Mihran ar-Razi telah menceritakan kepada kami 
al-Walid bin Muslim telah menceritakan kepada kami al-Auza'i dari 'Abdah bahwa Umar bin al- 
Khaththab dahulu mengeraskan (bacaan) kalimat-kalimat tersebut. Dia membaca, 
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"SUBHAANAKALLOOHUMMA, WABIHAMDIKA TABAAROKA ISMUKA WATA'AALAA 
JADDUKA WALAA ILAAHA GHOIRUKA." Ya Allah, Mahasuci Engkau dan dengan memujimu, 
Mahaberkah NamaMu, Mahaluhur kemuliaanMu, tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain 
Engkau." Dan dari Oatadah bahwa dia menulis kepadanya mengabarkan dari Anas bin Malik 
bahwa dia menceritakan kepadanya, dia berkata, "Saya shalat di belakang Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam, Abu Bakar, Umar, dan Utsman, maka mereka memulai membaca 
iftitah dengan, 'Alhamdulillahi Rabb al-Alamin (Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam).' 
Mereka tidak menyebutkan, 'Bismillahirrahmanirrahim (dengan menyebut nama Allah Yang 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang) pada awal bacaan, dan tidak pada akhirnya." Telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Mihran telah menceritakan kepada kami al-Walid bin 
Muslim dari al-Auza'i telah mengabarkan kepadaku lshaq bin Abdullah bin Abi Thalhah 
bahwasanya dia mendengar Anas bin Malik menyebutkan hal tersebut. (SHAHIH MUSLIM 
HADIST NO - 606). 


Selanjutnya makna JADDU dalam hal ini lihat kamus LISANUL 'AROBY by Ibnu Manzhur: 

Jlij tbjj j!>Ur Ljj JtSj t«Up tAj*jap :JJ ‘Ujj Jj*- J,Uj Aifj JjjjJI ^ j .uja*Jl 

ot I«Uc* ‘U;J »X«r JUu L* Ij^r ^j^o^fl ^ 01 ^pr«Jl aIp j} .&l^**Jl /j** OU>j3 LoJSi * $U ’J A^tJsP If» ^A/J*; 

^&LpJlil $LgJP Jl «j» ^ AJP aUI j (^OJl L» tlJlar a^|l Ijf ot Q~»JLp A 

3 jA Jl Jaia- ISI U« JarjJl Oli"" U«jUa- «.iU^Jtj JiaJl ui-lj liJUUar Up r iiJU-*l 

•SjJ Up Jj-jf Jj3j t jirJ jp aJJI UjaP oi-l) tU>r U jU»J Uj »jji Jarj Ujpf ^ |JaP (^fUj Uar 01 jaP JTj 

Uar J . IJLar «Uar OIS"” ISI «Uaso «Uasj j*<aa-fj eUaso (^UPj OM* Uaso ijjAJ <_ayJlj . J»r^1 ^jis- A*Sjf JL» Aj^ OJUS 

AiiOa «UarJ «Uar J AjUarJ AjUar :J^Sj <_aL» lAaUarJ ^Jl «Uarj ,|*JaP ctUar Uaso ^UP Oli» 

U£" Ijj^P jT Jl»j ic-jJp(i US" J^jjtpf AlUafj c j$i .il «Uar UP U5" .(_jlJp^ll ,jjl ,jp OUjva^t iAiiaLij 

A^«j ^a*Jl Ja-U. lajJrlj jJrlj .A^a 1 o . g a jpf oJj Uj c j^Jl «Uar ' d -1 a a c ^^jJl Uar UP IA* (ji (JUaa JJP. 

aJLp jJi 01 AJrl ^jip elUaJl jUa=o 01 £ ‘Jijy* .“LJ a 5L» y j^.1 :e*Larj 


> Sunde Pati 

Artinya adalah Tuhanku maha agung, maha raja, maha besar, maha luhur, maha kaya : 

(5328 Jj^a / 1 g) — Juty>- J*-*S/ jwiliJt J~«jt 

«Up jf Alljal..* jf aJ^Ut — Uj JLar 

(229 jya / 8 — JbJlil jS^Jl 

J^P J_j3 AJtj t j»^P lil J^jp 0!A» -Lar <JUb L «Up jt i AiUaLa. jt t Uj S^JaP «jii jt • <^{'■'0 Oar J,Uj : 

Uij*p ^ j*jap : i U JP t) Opt 01J-P JTj SjiJl \ j lil Jj>rjJl OlT 


(446 ^ / 5 — jv^Ji (^l»Ji jwiLuii j~J\ 


aJI 


j l»P AJoJaPj Uj jMar «jfo Uj JLar (J,l<u Ajtj 


(429 ^ / 1 — OTjiil t»_-J jf- OUjil 

tji lil (J^TjJl 0U” AiP AUl jaPjJ'U» ^ |»I a P lil ^Ujt O^Vi liar JIaj Uj A»JaP Ujj »Lar 
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|»)gp \jL3 J&r (1)1 (J 1 ^ OjAjJl 


(274 ^ /10 jy*Ji6\ 

I^Jj M J ASfj j jj£-\ L» t<d!>lsrj Ujj af- cJUj Ajtj { (3) IjJj M J i»>-U<9 .As-Jl L» Ujj dsr ^gJUj 4ifj }. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/578054802217332/ 

2754. TAFSIR QS AL BAQARAH AYAT 153 : SABAR DULU 
BARU SHALAT ? 

PERTANYAAN: 

> Ummi Af-idah 

Assalamu'alaykum... PERTANYAAN TITIPAN: Maaf mau tanya nih mba'e... Wasta'inu bi sobri wa 
sholah...(al-baqoroh ayat 45). Tolong dijelasin antara sabar dan sholat... koq di ayat tersebut sabar 
dulu baru sholat...mohon penejelasannya... 

JAWABAN : 

> Muhammad Fawwaz Kurniawan 

Meminta pertolongn terhadap maslah-masalah dengan bersabar maksudnya menahan hawa 
nafsu terhadap sesuatu yang tidak di sukai dan dengan sholat maksudnya menyendirikan sholat 
dengan dzikir karena mengagungkan keadaan sholat seperti dalam hadis bahwa ketika nabi SAW 
di hadapkan dengan suatu perkara maka beliau bergegas untuk sholat.namun ada yang 
mengatakan bahwa ayat ini khitobnya kepada qoum yahudi karena suatu perkara yang 
menggangu mereka dari kepercayaan yang menyesatkan mereka dan cinta kedudukan maka 
mereka di perintah untuk bersabar yaitu dengan berpuasa karena dengan berpuasa dapat 
memecahkan hawa nafsu dan dengan sholat karena sholat akan mewariskan kekhusyu'an dan 
terhindar dari sifat sombong.sesungguhnya sholat ituperkara yang berat kecuali bagi orang-orang 
yang khusu' maksudnya tetap keta'atanya kepada Alloh SWT. 

(J5j UtiJ L^iajJ jS’jlil) U&.M J»\ ji^aJlj} s £3 L» |*-S "JjA 1 _45 

^1 aj-iJt diCjj t jf- 1 * 4 »^ u. i JJ Jjj «SMs<aJl J,! jib jA ISI <ulp 4Sll Ol£”» 

jjlp Ml} iLJu {«jvJsJ} SMlsflJl qA {l^llj} j&A <ij [ jjj «Ms^jlj e_^iJl Ijj^ti 

8—7 1 ^ (jJ^Url jy*Ju .ke\)a)\ J,l (juS’LJI {(jyci _ aJl 

Hai orang-orang yang beriman mintalah pertolongan untuk akhirat kelak dengan bershabar dalam 
hal keta'atan dan cobaan dan dengan sholat,allah mengkhususkan sholat dengan dzikir karena 
berulang-ulangnya sholat dan keagunganya.sesungguhnya alloh bersama orang-orang yang 
bersabar. 

Ujj&J jS'iJl) {i'jLaAj} aMJlj **UaJl ^Js- e^Ml jjA'\ l^jf— j} —153 

22 1 ^ (jJ^Url {jj j -—s<a)l £-• llil Dl} 


Sabar dan sholat termasu ciri ta'at kepada Alloh : 
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(J^jL O^UUlj Jl ) IJ !aJ' ji ^ 9 <U_UlxJl ^ jl 1 j jJl ^P C jAAPr jj\ U :Jlj C^l Lj C(Jl£ 

yUl jy-ujj. <&! ipllf ^ Ujst I y> LpIj ca«I SL> y> ^ Lp jv. 


> Brojol Gemblung 

Wa'alaikumussalam.Allah berfirman dalam al-Qur'an : 

" ^.aiVji Ju u t Y^Y'j i+Y i j sijlY-ji j y/Yju r,YYYi " 

yang berarti : (dan mintalah pertolongan kalian semua dengan melakukan Sabar dan Shalat. 
Sesungguhnya shalat adalah hal yang berat (untuk didirikan) kecuali atas orang-orang yang takut 
(terhadap Allah)). 

Dalam tafsir Mafatih al-Ghaib dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan " u—jj " (al-Shabr; Sabar) 
di sini adalah " " (al-Shaum; Puasa), karena orang yang berpuasa itu bisa sabar dari 

makanan dan minuman. Dan barangsiapa yang bisa menahan diri dari keinginan perut dan 
kemaluan maka hilanglah darinya kotoran-kotoran oleh karena cinta dunia. 

Lantas apabila shalat telah berkumpul terhadanya maka hati menjadi terang dengan cahaya 
ma'rifat Allah swt. Dan sedangkan " " (al-Shaum; Puasa) yang merupakan hal yang 

dimaksud dengan " " (al-Shabr; Sabar) dalam ayat tersebut itu didahulukan dari pada " 

" (al-Shalah; Shalat) itu karena pengaruh puasa untuk menghilangkan hal-hal yang tidak 
patut/tidak seharusnya terjadi, sementara pengaruh shalat itu untuk menghasilkan hal-hal yang 
patut/seharusnya terjadi. Maka dengan demikian sudah selayaknya upaya peniadaan didahulukan 
atas upaya pengadaan. 


LL«^joi^c. 4. UJuLak - 2/74~75 ! 

jjlilg.1 ; U-ajlA LL-aJj Agjl A j LL-aj^ V(j iL-aU^a [] Uj £-Q likatl^ iiuA £-Q AjJal* Ufk^j jUdl .frjA. 

jjklj ^ UaLI C iUI LLJaU-i 1U LL*2lS IAA J Ual^ ±ij \j jk Uk jji.I U^ ^ IL-c^S V<j i3*j jjlfi. k V 

Jjljjj LL^aYU "w «o jJ jA jUia^ t jV-jA. -C-llA. LL^aYU SIJ ; lL-a.aiA. llllj . jfllJ Uk kll^ ; }<j 

LL^aYU £q lU^. X\ r jLLu£j. lLtj£jjCll ; 45 V(j LL-aYU c.(J IV-uai-UJ jUajjI jiA-ujj W'iV' \ nmn^l jYIjS U£jL_j j Uj3jU_fl 

-ol AjA. -0(j Uj£A jUjC-jJ jlLajlcJa U>*lk t jA£j -OJ-aJj UaJ^ U^ Alj Ujjlu_J Al j UxjU_l jck A^ IVkjJ» jkjS .£(j UAijl 

■ c 4t5 Ajcll UjjLoA t jkk»A. £.q U^ AUa. k.Ak UkU^J. jikjj AIYk ijl< \ A L^.1 IaJjI luaaUJjl 

jlL-aJj jlk-aYlo J(j Uk -0^ Ufc-aUjJ^j. UjfljS . 1 53 ! Ual i jlA Ai^ A A) LLja-oJj y*, jo i I^.JAI ; UjJa-<aJj £.U^ U^ Uj^aYlo 

[] kik jV UkLuaau^j . jjlii^.1 ; LLja-Gjj U^ IVkklk Uj^ £-li^.l i jIa ; jL.«H*-iijl . ; liA. £.Ua U^ Uj^ 

U j a^.1 ajj Lu jUjJ -«(j Ajk ; Ia£ jj! Uj^ lixxdi UjS jS ; 122 4 47 4 40 


> Sunde Pati 

Hai orang-orang yang beriman carilah pertolongan dari Allah pada setiap perkaramu dengan sabar 
atas apa yang menimpamu dan serta meninggalkan kemaksiatan dan sabar pada ketaatan,dan 
serta lakukan sholat yang mana sebab sholat hati bisa tentram dan juga bisa mencegah 
kemungkaran. Wallohu Alam. 

. ( jijj\+a)\ aDI 01 S!>LsfiJlj j*. saji; 1 I 1 ^jJLil L^jf L 

Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu, sesungguhnya 
Allah beserta orang-orang yang sabar. Albagoroh ayat 153 


(UT iJULsJi j* t 167 / 1 ) j~. Ui jv^iJi 

OUUaJl ji^A. ilj j^sUil ii j J tl^JlsU.lj uJljJl t Js- Ji. sUL) jy tt J5” Alil 'J* 0_J*Jl \y\io\ 0_ji*jil l^jt L 

<Ljyj Ajyu Jjy UflJl aWI 01 fLiu»»iJl ‘(_r^l U jjiUaj ^ll «!>UUlj tOl<jiJtj 
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juaii j*J\ (1/ 192) 

iJyj oLc-UaJl JUS*» jjIp {jj-JU} ^ w} : aJ!>U- J*- Jji 

4 jlySlI Jjt_j-i <3j-ij Ife» t Sl»Uj.l d-x**j «L>rLdl J#j 4 obU*Jl ^ ^Jl «!>LjUj 4 ol yk >lj ^sUil 
jyJt jjic-fj 4 £» AJil} oy» jy*i\ ij\j* j4 0^» 4 <-r»J ^'jjt g}.J** <^*_} ‘ j' 

<_jL»-^I aSjUL» JLp 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/635071259849019/ 

2864. TAFSIR QS. AL FAJR : LAFAD DAKKAN DAKKAA 
DAN SHOFFAN SHOFFAA 

PERTANYAAN : 

> Fikri Asim 

Assalamualaikum, di surat alfajr ada kata yang diulang yaitu : soffan_soffan dan dakkan_dakkan. 
Gimana penjelasannya ustadz ?. 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

wa'alaikumussalaam warahmatullaah. Shoffan shoffan maksudnya shoffan ba'da shoffin. Lihat 
Tafsir al kasysyaaf 4/755 : 


s Jjo LLa» 0 jAk+eJ f- Uf" J5" i£j%> JjfO { ULUL*s } 


> Mohamad Zaruq 

CUMA ada ibarat dari kitab Showi dan Futuhatil ilahiyyah, sama-sama keduanya kitab syarah 
tafsir jalalain: 

JlJrl Jjjjf ^2 L* \j£'j UU UU aiJj lili y& <_jU» 1 i*.VI aJ^jU j\ j^iil Jj Ll »k (\&2 l£”.s) aJ j» 

1 

l_jw» .X*J UL*S (^1 (Uv= Uv=) aJ _j3 
vUy~-^l Jlp aWjlL! jl jSGil Jj IjlTL* gjliil tr ^ JUS J 


> Mazz Rofii 

jj» Lctj 4ii^ Jjy IS”j jil SI j*p jliit dSl IjlSTj aJ^S" ^ 2 I5”\s)(144 /2) JJLp ^1 Jp iL-ilp- 

Livs UL*s aJll*j 4Ajl^jf UU UU ai^JLpj 4(jujUif. MsrJ }U>rJ Jjt 1*5^ Jj^C. aUjLJ JU-} 


> Ibnu Al-lhsany 

Lanjutan ibarat Mazz Rofii: 
Khudori juz 2 hal 58 al-Hidayah 


Ajtj*- ja JS" ^ Ajljpl y 1 y 4uii*KJl ^lUS 4) Jul-tj 4 uUs* 

Uws l.iS'j c 1 JLjS^tjT (jjliit DaS"j US”jij JJju ij> aaLaJI (J iijUl dL «ijj 4 J-S IJLS' jv^s>»iU l*ii 
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J,U«J 4111 VI aJ ^ j*1*j V LS^LiJl D a^jVU.1 DI UU DI UL^ 

Ibarat Mazz Rofii berangkat dari nadhom alfiyah dan keterangan Syarh Ibnu Aqil berikut ini: 

x£'yi\ jAj dS'yi\ y jliil j»—aJ' y 1 ,Jkd dSyi\ y U.j} {,_/>} 

a!_j31 !j ~>-1 Dt iiut iiut * SU.J1 J,1 jjjtii J»J i<~ju JjSll JaiJJt j\ jAj ^ j ai lil 

ISi iTa J>/i\ o f a 131 V? jUtf 


Pandangan Ulama' dalam kitab khudori khilaf sebagaimana yang ibarat yang disampaikan oleh 
Mazz Rofii. dalam Ibnu Aqil menjelaskan contoh lafadz yang ditanyakan merupakan taukid lafdzi 
dan dikuatkan oleh Imam al-Faridhy yang menentang pendapat ba'dhuhum. jadi kesimpulan dalam 
pandangan Nahwu khilaf, jika yang dimaksud dalam pertanyaan menghendaki maknanya maka 
bisa dicek dari beberapa ibarat yang telah disampaikan, jika yang ditanyakan dari segi cara 
bacanya saya rasa sudah ma'lum, tinggal baca di kitab-kitab tajwid. 

Pengulangan kedua lafad tersebut Itu bentuk taukid yang menggunakan pengulangan kata/lafad, 
marrotan ba'da marroh. Lihat di ibarot berikut: 

- Tafsir al-bahru al-muhith juz 10 hal 480 : 


Jjjjl ra-U \jji. t UU UU : aJ_^T JU^ : {iTj 

JJij. As-Us<aJlj .A^Uail Sldfj i aLa! t. ,j~)j i jjLaJJ ««Ujt4 : jl*— ^ jJL» ^DsLiJl JU « {dJUj ^Urj} : 
lil DJUi.1 DJU3 (3 aJL>- c ajUaJLjj Ajjdi ^U1 ojldi^l o>Ul j j ^ U1 (JUj.AjU^U^j Ajjddi 

jj-upr |*-»t iiXLLlj. t? ai>l t “W ’!y j ajI jj jj L^JLS' ajj3aA jt&i V U» iL-U^Jlj A-^it jUT a jj3aA a~«jUj 

f.Uf“ JS” a^JVU» JjfJ {UL^s ULs^} : j-iJijJl JU2U.L2J1 ^ J y Uw» D ^Ut" JS” a^JVU» Alt ^jjj.^iVll J^-io 

‘ iD^"^ Di*^ <—<W» Uws D ji]a«a.* 

- Tafsir al-Baghowy juz 8 hal 422 : 

J* (J* o* J* is^ J 5 " j •*** «y ^ ^ J 'M} : J* 15 o* j* J 1 " 

ty 1 

jr J^tj t^jVU.1 i_i jjLs« Jjjj : aUUp JU {Uws Uws DJJilj} Jjfo : JUj .«jUiUj «y»t aU>t : ,j-*J-l JU {tiUj fUrj} 

Dj^U UfU Dr*J DiUisi* Uw» ^tUiJl ^ IjJjl 131 f.Ur“ JS” J^t : iiUwail JU .«o^- t Js- i_jw» aU?“. 


- Tafsir al-Fakhr ar-Rozy juz 1 hal 4747 al-maktabah asy-syamilah : 

JL&Jh) JjcxJI 3 JfljbJI ^ JdJI : JUbJI Jls {ISd ISd ^1 c^d N}: 4)39 ^1 dlJi oo : ^1 <^1 

N jjiull pliuj JDJI3 LijujjJLi gfljjjoJI Ja> JdJI : djjjoJI JL93 jJb cbjJI Jdo J >j$ iDjJoo Jjoj 

JjJbiJI J39 jJb JdJI juao 9 i u iljiJ^!l jii ^131 **!o^dJI 4 ja$ Ojl£ Id| cKi 49 b 3 lOj^ib jii (jijjiji ! 
DjjuoJI J3S jdc3 Ls>_>gJo jdc (Jjj ^Ji oJjJj j>dh 3I JL> ijjo !l C U>3 jdc >ui 

J 39 ju&o IDS 13 icLojoII 6 _pwoJl£ Lfryjjl jJLj 3 Ifi>j3*ni93 lfiij 3 D CuiS>D9 03 !^! obao 

bb bb Jd D2j l^D obsio ISd} : 4J39 ksS jljiiJI ol picl 3 - 4 ob^l p'S-i ■ u-jbc 

l_>>Lio q3$j D1I3 Dj Jd^DiJI IdSi 0 I fJcl3 .Ij3jjjo cLfi> OjLo JdJI Lg_Jc jjS s\ \Bj> l 9 _p> AjjoJb3 
LfljJn jdJI JloJI CjjjujSjI Daj l^j_pj Cj^_>>3 4 JjJj D2J 4 JjJj UjJjJj Iij 9 i 4 jjjjjl ijC- 
4 a>ljJI v- 9 l>jJ p3j} : jJlflj Jl 9 D93 cLjdJI DiC JJD3 icLuo OjLo jl3C^!l O^biol3 J^bJI CuoD^jl3 
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* M}: JI93 [) 1: 49 bJI} {6^>l3 1&3 JUUI3 olo^}: JI93 [V_l : olc jlill] { 49 :>IjJI l$ajjj 

li *^5 UJUI3 Jjj sb»3} : 4J39 P 34 JI Uli CilsLo qo : ApUI 4 sLcJI.[Ljli JLxll O jujj3 * L>j Coj 

lo JS j)! iJL>o (jJlflj «UJl jJc 4 £__pJI J (jJiiaJI JjJ^JL cuj <ul pic^l"U : <\>L^W Y1 : sj> .{IsLo 
liLaaJI i_ 9 i> i_jLj qo Ii 3 > qI 3^3 £ JJ3LJI <jo 4 j 9 LJjl ^3^ qI U>Iujj pdud>Jl3 iLouuj^ qI£ UliS qIS 
DjUooJ^ 4 jlujL>joJIj Ajj jjo! cl>3 : ISj^>I 03^3 4j 9?33> Lo iJLiuoJI Uli pii ( <=loliio 4 jJ| ULzbnJI 4 ols| 3 £ 

p3j ^3^1 Ii 3 > q ^1 Aij oLl U>3 ■ ‘pS>j ^9 t?l AjjoI 34 llicL> Jlaj lo^ Uj 

1 $&jIj 3 ioIj^I JJj 0 bJ LtipiJ d lipoo Uipoo J &>9 ioLj^!I Jj)b>3 pjlkaJI j^kii pjjJI Uli ^3 i^oLiJI : 
Jjii 9 !,jl>H <U>J3 °j 3G'^ UJi jLzd 9 3jj3j*z3 p 3jJI Uli ij 3 jj*zoj 401 49 _>ao q^I Uli3 iUj j 3 $ 1 o cL>3 ■ 
0 j ^9 jbl 0JJJJ3 401 oLl j^glil Jjjoj li& ol ■ ‘>^3^UI / 022jjl3 A^lUI ojlj isl {Uij cl>3} 

Lo 4 jj $-0 J^l 0° 0j3+^» j p K; 4 jl 9 i^Luili lij ULoJI JLxi Uli ^3 All> oJio iAilkiLj3 

julLI jujjo 3^> &jOLoJI (Jacl 3fi> Hio US2J3 ujujjoJI 33» ljjJI q! ■ U**^Lj il@J^ 0_ULiC J jcKl ^ 
_{Uj cba.3} .4J39 QJ0 U_>oJI 33) qIS 9 cb» <Uc «UJI 

- Tafsir al-Fakhr ar-Rozy juz 1 hal 4748 : 

j jjA-U ijws JL*j Lis.» 0jalang.» fle“ JY JjfJ Ajt Lw» liJUilj} : aJ ji L«t. 


- Tafsir Ruh al-Bayan juz 10 hal 332 : 


{iTi lT^ I oTi til} 

tjj.ijSll) o_^< aJ^-« 5”j otit I5"i a5" t. j^iJl oUY^ JLL iioJtj JLJ J-i*j Xs -_^Jl Jj^ iaj 

«jY c?ji iA>Y 

— U J,t _ 

I^AjU* ijw» Uw» 0jfllayg;» fUr“ Jjfo ti_iji*» V AjjS” JU- (jt|LL,<9 LL,.»}- 

0>1 iJLp i—))jjiv 5 ^ g * tL^jLspjl ^Ip iUilj jljo JL5 L*Y c^j^r j ^j- 4 LiJiJl j 3^1 ^ 31 aU ^ ^. 11^ J 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/666123990077079 

2884. TAFSIR QS AL B AQ ARAH AYAT 120 : YAHUDI DAN 
NASHRANI TAKKAN PERNAH RELA 

PERTANYAAN : 

> Choekhimai Habbatul Alfakiriey 

Asslmu'alaikum semua nya. Minta tolong penjelasan dari ayat ini : "WALAN TARDLO AN KAL 
YAHUUDU WANNASHOORO HATTAA TAT TAABI'A MILLATAHUM". Terima kasih. 

JAWABAN : 

> Timur Lenk 

Wa'alaikumussalaam. Orang-orang yahudi dan orang-orang nasrani tidak akan puas kepada Nabi 
Muhammad sholla Allahu 'alaihi wa sallam walaupun Beliau membiarkan mereka (tidak 
menghalangi mereka) dan keadaan mereka sehingga Beliau bersedia mengikuti ajaran mereka , 
yang mana ajaran mereka sesungguhnya ajaran hawa nafsu dan bukan merupakan ajaran agama 
karena sesungguhnya mereka telah merubah ajaran agama yang sesungguhnya. Sebagai 
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jawaban untuk mereka beliau diperintahkan untuk menegaskan bahwa petunjuk yang boleh diikuti 
adalah petunjuk Allah bukan petunjuk hawa nafsu mereka. Wallahu alam. 

Tafsir munir syaikh nawawi surat al baqoroh ayat 120 : 

{y 1*4^ A J c) ^ (*4^ cf LSjUaJt U J ^ j 

jljLl Vj J5 y aLII <jdA DI Ji ( *4 i ^ {y J S ^ j c)i 

•sljil jf ji'UL^I J-w> o*Dl !L*£ll ^a au! aL» DIj jA auI DI iaji DXic- j ^ DAJ ^y 1 !•*j 

(*A SI : J,l*J aIjAj Vjt Ifif- jy*il (j->AiJl f-l_^*t (^1 j*-^ljit |*A£|ja( aJa Alil ^jLa aiJ Ija ^ 

jvi*Jl ii^Lsr t^iJl <>^**jl (jii <3)lj tl juij IajjjA X& <3)1 y aJLaJ-I Aju j .tJl L*t .I 4 JI d j~~Zi J ^J.ill 

Vj DX*iiJ <-~> J» j y <3)1 <-->! ^ aJJI DJJ L» a«*£JI ^ <3)1 iLij f^'V' J* <3)1 y* ^ as»**» (* _jl*il ,jj^l 

A> DJUcj: (120) jy&j. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/693640440658767 

2913. TAFSIR QS. SURAH AL-ANBIYA AYAT 107 : 

RAHMAT NABI BAGI ORANG KAFIR 

PERTANYAAN: 

> Frans Elo 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakaatuh. Mbah.. Saya mau nanya. Di dalam alquran, 
surah al-Anbiya ayat 107, itu Nabi muhammad menjadi Rahmatan lil alamiin, berarti mencakup 
seluruh nya tanpa terkecuali meski pun kepada mukmin atau kuffar. Nah,. Mbah, Rahmat 
manakah yang diperoleh oleh orang-orang yang ingkar terhdap kenabian Beliau / para Kuffar itu, 
mohon di tafsiri ya mbah.. Terimakasih matur nuwun mbah. 

JAWABAN : 

> Ahmad Bayu 

Wa'alaikum salam, rahmat beliau yang dirasakan oleh orang kafir ialah dengan tidak diadzabnya 
orang kafir tersebut meskipun mereka mendustakan beliau saw, sedangkan pada umat nabi 
terdahulu kaum mereka yang mendustakan diadzab dan dibinasakan(Asy-syifa/19) 


0“\ .y! ULiJl) 

<l>t^ll j*^**^l y j *-*jy <—jUa? 1^ M J <D!r“ , 3'*3J y ; 1 « .$ auI y°j y^y y.) 


> Hariz Jaya 


oyJuL vi iiuLjf Uj 


Artinya : Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta 
alam. (QS. Al-Anbiya’: 107) 

Lihat Kitab Tafsir Ibnu Katsir Juz 5 Halaman 385 : 

a1**j1 1(^1 t 4j^~j ^. L .j <lJlp au! ^ La Japt a))I Dt \ ■( j^JlstU a*^-j V| )■ ! aJ 
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46(3 J***^*" i-A^j t®LJ<AJ1 (3 to ^**‘*' 44-**jJl 0*XA ^J5 »J 4j^“ jjl 6J-& (j - ®*^ 4^»^!^** j%-A 4j^"j 

[29 «28 : ^1] { jtji.it u^-j (*- ; 4^ r j'j^ii j' J p+*j* 'A^J ij^" 4Ji (ji^it ^J\ j |jf } :J,Uj <Jt» < 

Djjtl «Lliijf ( _ 5 ^c- ( *-f s ic' j»j j»j j*-f<tiT Dji*jj M jjAJIj fliij t yS\ jjii! Ji } :OTjiit Si-*s ju; auI Jlij 

^t «OLmIT ^ Jjjj ^ «<^jtjiJt Otjy» lAo*- «j^c- ^t bJo*- :4^> t vs J j*l-^ JUj. [44 :c~Ua»] { DtiC. ^ 

^Lr^t* iji ;t titj «UlJ jl gjt :Jl» «jiTj-sJ.1 ( _ S Ip gol «iit Jj-»j U :J-» :Jti «jij* <_^ j* ^ 

,dw. 


Penjelasannya :Allah mengabarkan bahwa dia telah menjadikan Muhammad saw sebagai Rahmat 
bagi semesta Alam, yaitu Dia mengutusnya sebagai Rahmat untuk kalian semua, barang siapa 
yang menirima Rahmat dan mensyukuri nikmat ini, niscaya dia akan berbahagia didunia dan di 
akhirat. Sedangkan barangsiapa yang menolak dan menentangnya, niscaya dia akan merugi di 
dunia dan di akhirat. 

Seperti firman-Nya : “Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang telah menukar ni'mat Allah 
dengan kekafiran dan menjatuhkan kaumnya ke lembah kebinasaan?, yaitu neraka Jahanam; 
mereka masuk ke dalamnya; dan itulah seburuk-buruk tempat kediaman”. (QS. Ibrahim : 28-29). 

Dan Allah berfirman tentang sifat-sifat Al-Qur’an : “Dan jika Kami jadikan Al-Qur'an itu suatu 
bacaan dalam selain bahasa Arab tentulah mereka mengatakan: "Mengapa tidak dijelaskan ayat- 
ayatnya?". Apakah (patut Al Qur'an) dalam bahasa asing, sedang (rasul adalah orang) Arab? 
Katakanlah: "Al Qur'an itu adalah petunjuk dan penawar bagi orang-orang yang beriman. Dan 
orang-orang yang tidak beriman pada telinga mereka ada sumbatan, sedang Al Qur'an itu suatu 
kegelapan bagi mereka. Mereka itu adalah (seperti) orang-orang yang dipanggil dari tempat yang 
jauh". (QS. AL-Fushshilat: 44) 

Dan berkata imam Muslim dalam kitab shahihnya, meriwayatkan bahwa Abu Hurairah r.a berkata, 
Ya Rasulullah! Sumpahilah orang-orang musyrik itu, beliau bersabda : Sesungguhnya aku tidak 
diutus sebagai orang yang melaknat, aku diutus hanyalah sebagai Rahmat. (HR. Muslim No. 
2559). 

Lihat Kitab Mu’jam Al-Kabir Juz 12 Halaman 23 : 


oir ur jj* a** ,1 t ij*% luJi j air w ^ :ju { ^JuL ^ v} iiuLjf u,} :u -u ^ & 

i—iJLaJlj 'j* jjU* *j. 


Penjelasannya :Dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya f Dan tiadalah Kami mengutus kamu, 
melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam”, la berkata, barang siapa yang 
mengikutinya, niscaya hal itu menjadi Rahmat di dunia dan di akhirat, dan barangsiapa yang tidak 
mengikutinya, niscaya dia akan ditimpa suatu ujian yang mengenai seluruh ummat berupa 
bencana alam, perubahan bentuk dan fitnah. Wallahu A’lam Bish-Showab. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/698131973542947/ 

2921. TAFSIR QS. AL-MAIDAH AYAT 44 : HUKUM ALLAH 

PERTANYAAN: 
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> Muchlis Sukron 

Assalamualaikum, saya mau tanya berkaitan ayat ini: Dan barangsiapa yang tidak menghukum 
dengan (hukuman) yang diturunkan Allah, maka mereka itulah orang-orang yang kafir. (QS. al- 
Maidah: 44). 

1. seperti apa hukum Allah yang dimaksud dalam surat tersebut? 

2. apakah hukum di negeri ini sudah sesuai dengan hukum yang dimaksud dalam ayat tersebut? 

JAWABAN : 

> Ulinuha Asnawi 

Wa'alaikum salam, dalam tafsir OURTUBY dijelaskan: 

(J liJLii o-j (3 LgiS' cJji D_jiL*liJlj O jiljaJlj Djjil^Jl |*a DJliijU <5)1 Jjit Ic. ^ yj aJ y 

ji y j : aJ : JJj . a^S y£jj\ Dlj jiS^j !A» L»U . IJLa ‘ <x»j t s.ljJl ^ 

Jli . ULa 2UU t -uLstj ^1 aJU ; j>\£ y» «Ms^Jl a*U Jj-* Jt J _jlJ lo^rj t Di jiJLi ta j <5)1 Jjjt U 
l»ti aJ dJUS s _j^Jlj ijyJLJ.1 y <5)1 Jjjt Ur. jl y ^ (3 a*Ip ^a : t - r «J-lj 3 y^» ^1 

y\ Jlij 1 aJ jki- f.Li DI j t aj Ia * Li DI J,U«j <5)1 J,t s y\j 1 j^L-J.1 J U-i j* ^ jAj <iJLii J*i ^ 

<5)1 J_}4 U jl y j : ^ : JJj t jU^Jl jL*it !A*i J*i Aii <5)1 Jjjt U. jl : b\ jj <3 

JjSll £~>*-s<aJlj t aj^/1 «Ia <3 £<1 j-i 5 l ji j O-s-jiiU |*£>- Uti ; jilT 

Maksud dari Q.S Al-Maidah 41 "WAMAN LAM YAHKUM BIMAA ANZALALLOH FA ULAIKA HUM 
AL-KAFIRUNdalam ayat selanjutnya juga dijelaskan dengan redaksi kalimah KAFIRUN dengan 
kalimah FASIOUUN dan DZALIMUUN ayat ini berkenaan dengan permasalah KUFUR, 
sebagaimana telah dijelaskan dalam Hadits Muslim dari riwayat Al-bara' RA, sebagaiman 
penjelasan yang telah lalu, seorang Muslim tidak bisa dikatakan Kafir, dan ada juga pendapat ayat 
ini mengandung arti "Barang siapa yang tidak menetapkan hukum yang telah diturunkan Alloh 
Swt, maksudnya adalah Menolak (kebenaran) Al-Qur'an dengan angkuh, Dengan dasar Hadits 
Rosululloh Saw maka orang trsebut Kafir, 

Sebagaiman yang dikatakan Ibnu Abbas dan Al-Mujahid RA "ini adalah ayat yang aam/Umum" 
oleh karenanya Ibnu mas'ud & Hasan RA berkata (ini adalah ayat) yang Umum pada tiap-tiap 
seseorang yang tidak menetapkan hukum dengan apa-apa yang diturunkan oleh Alloh Swt, dari 
permasalahan yang berkenaan dengan seorang Muslim, Yahudi dan seorang kafir (pada umum¬ 
nya) maksudnya, jika seseorang yang melakukan hal yang dilarang oleh Alloh swt sedang dia 
berkeyakinan ini tetap haram hukumnya maka dia dikatakan sebagai seorang Muslim yang Fasik 
(bukan kafir)Dan atas perbuatannya. 

seseorang bisa mendapatkan adzab dari Alloh atau Alloh Swt memberikan pengampunan atas- 
nyalbnu Abbas RA dalam riwayat yang lain berkata barang siapa yang tidak meng-hukumi atas 
apa yang telah diturunkan (ditetapkan) oleh Alloh Swt, maka dia sungguh... telah melakukan 
pekerjaan orang kafir (bukan dikatakan seorang kafir) 

Ada juga yang qiil (sedikit ulama yang berpendapat) "Barang siapa yang tidak meng-Hukum-i 
dengan semua yang diturunkan (ditetapkan) oleh Alloh dia dikatakan kafir, adapun orang yang 
meng-hukumi tauhid dan tidak meng-hukum-i syari'at maka tidak termasuk pada pembahasan 
ayat tersebut diatas, 
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Dan pendapat yang shohih adalah pendapat pertama.yaitu, orang muslim yang melakukan 
perbuatan orang kafir (amal kemaksiatan) tidak bisa difonis KAFIR, akan tetapi SEORANG 
MUSLIM YANG FASIK 

1. Seperti apa hukum Allah yang dimaksud dalam surat tersebut? 

Segala hukum yang terdapat dalam Al-Qur'an, termasuk Syar'i ataupun Aqidah. 

2. apakah hukum di negeri ini sudah sesuai dengan hukum yang dimaksud dalam ayat tersebut? 
Negara Indonesia, atas Azaz pancasila & UUD 45, dan bukan Negara Islam. 

WALLOHU ALAM BIS-SHOWAB. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/706097696079708/ 

3053. MAKSUD MEMAKAI PERHIASAN KETIKA SHOLAT 

PERTANYAAN : 

> Zanzanti Yanti Andeslo 

Assalamu'alaikum. Apakah maksud dari ayat "Hai anak adam pakailah perhiasan mu ketika sholat 
...") perhiasan disini apa? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Maqsud perhiasan dalam ayat di atas adalah " bagi orang yang shalat sunah memakai pakaian 
yang paling bagus sebagai bentuk menghiasi diri dan memperindah diri": 

go^bJi 

ISI Jji- Jy.y Otj Ji" Si* j ljJ,Uu aJ y AjLj S!>ls<all ( _ r Jb 

aJ ot ajjI Dy» o y . 


\l\X O OJUJI2UUI 

OiP- I jls*- (oT iJIju aJ y Cr* J ^4 jJj S:>U aj L» iaib4j (AjlJ Of :aJ y 

aJ Jiji ot Jp-t 4&I oy» 4 <Uj y 'ta-t J_ S U’ ISI :((_/») aJ jiij * JS" 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam. Ayat yang dimaksud adalah surat Al-A'rof ayat 31. Adapun maksud dari kata 
"Al-Ziinah" pada ayat tersebut adalah pakaian penutup aurat,yang kemudian dalam fiqh dikenal 
sebagai salahsatu syarat sah sholat. Wallahu alam 

-Tafsir Ibnu Katsir 

3j^|I ( -issJT J is- I jjsi- ) J,Uj *Sy yy cji I Cj^ 4 J b* j ( JS” p&ijj Ij-is- ) : J,Uj Alil Jbii 

4 JU^r- di! S yjt L* J 4 fit y* Jl (_£jl y b^ y* J 4 ^bJLll ‘LjjJlj — AJJjjL aUI 4 SI jp OwmJL (!) y l)!^" i J1» 

JS' OiP Ij-i^-L ot Ijyti - £_bdlj jJl . 
y&jJl Cj^ cfJL5L«_J [ 406 ] 4 iJbwtsiailj 4 4^J-«Jlj 4 SiUSj 4 jv-Sr ^ 4 |*-*l y\j 4 fblapj 4 d*b£ JbS \jS~J 

4 ol y* Cj ^I ‘i. #1 (j§ Ufct ^ ^jlLmJI a-^jI *x>-lj 
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Bani 'Amir jika melaksanakan thowaf mereka telanjang,maka turun ayat tersebut dengan perintah 
memakai "Al-Ziinah" menurut Ibnu Abbas yang dimaksud adalah menggunakan pakaian yang 
menutupi aurat. Wallahu alam. 

- Tafsir Ourthuby: 


JliP j IjJLp ^.sT l " aJ j» — i— >\jfH I ijy ~ l)T jjii\ jy~jH — .. 

JjL**» A-» y J.I V Aji \j»y~j V J t JJyZ\j IjlS”J Ji" XS- j IjO^- U J,!*? aJ J» 

^ j»Ip Aj^» | \JVj y o-Jb <—> j *Jt ^ Cr* ^ 3 ‘ ^ y (oT aJj5 : 

(J "^1 i—iljjaJl 0 ^ j i—iljjaJl Aj jtjit Dt ^LJUJl ^ ^jajiU Sjo«Jl dSl j a! 5 Ls<aJJ ^jS” 

^jp jjL~» (3j . A*j j-iJt JU»UL« aJLp y d j» lJL»j . S^LjaJl y J5” |*j«j 4 Jb-lj [170 \y ] 

K\jy c_Jl> i J>jk> «tjil : Jli yls- 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/766198140069663 

3064. TAFSIR QS. AD-DHUHA AYAT 11 : CERITAKAN 
KENIKMATAN ? 

PERTANYAAN : 

> lshaq Udin 

Assalamualaikum Wr Wb... maksud : "Dan apa bila kamu diberi kenikmatan oleh Tuhanmu maka 
ceritakanlah". ? terima kasih. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Allah berfirman dalam surat ad-dhuha ayat 11 : 

<i>Jbj (iJjj AajCJ L«fj 


"Dan apabila kamu diberi kenikmatan Oleh tuhanmu maka ceritakanlah" 
Berikut penjelasan imam Ourtuby dalam kitab tafsirnya : 


J»-*"' 

Us i— i\i A&I jvJtj <i>Jb»iilj . liJLLc- a&I L» j-iot libj a*jcj L»tj : J,l*j aJ ji : a*j1 . 

Aiil . aj c~L<jt 1» ^JL; <^1 aj-JU : Jl» a^pj . OTyLilj JlS di>j ^*jcj L»tj .xa14 y ^4 ^<1 c5jjj 

«j**U ^ - r^j ^ • 


Ke empat tentang firmanNya : " dan apa bila kamu diberi kenikmatan Oleh Tuhanmu maka 
ceritakanlah" maksudnya sebarkanlah apa yang telah Allah berikan kenikmatan kepadamu dengan 
cara bersyukur dan memuji, menceritakan kenikmatan-kenikmatan Allah dan menunjukkan 
kenikmatan tersebut merupakan bentuk syukur. Ibnu abi nujaih meriwayatkan dari mujahid " dan 
apa bila kamu di beri kenikmatan Oleh tuhanmu maka ceritakanlah". Mujahid berkata :" dengan Al 
gur'an". Dan juga dari mujahid berkata :" dengan kenabian ", maksudnya sampaikanlah apa yang 
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engkau diutus dengannya."khitob/ yang di ajak bicara di sini adalah nabi shollallohu alaihi 
wasallam dan hukumnya adalah umum untuk nabi juga selainnya." 

J j** y J • y iiiil *j t I J&- oi mS- j\ i Ijoi tit : <Jli - a 1 )I ya j - jj y^~\ yj 

j) aii! xs- ^1 j» jjt D15" j . lOS ”j I0T j o- jLil S!>ls<ail Aiil <3jj : aJ J y i <u jSj y A!l_pM y J*- yi li| : J t» tiyy 

ut u : aJ id«i. iar cjmij i tar ^Sst o^rij«tar c~ju«j «tar of<.tar o-jiJt «Oit jua: j_yL tat 

<—'jjt Alit V : j*Jjt DjJjiJj liOjj L»tj : J,Uj a&I Jji Jli 10* J y M liOli* 0)1 c J^t 

ijad y : - aOp Alit - j^Jt JlS jjit Alit XS- ji jTj JtSj . - !«-£!£ Alit - <^ijUa*jt fU>rj 

Alit jvjcJ lot** t Alit yJu y“ i aOp j> |*1» \j^ " . 

Dari hasan bin ali rodhiyallohu anhuma berkata :" ketika engkau masuk waktu pagi dlm keadaan 
baik, atau engkau melakukan sesuatu yang baik maka ceritakanlah kepada saudaramu yang kau 
percayai ". Dulu abu faros abdulloh bin gholib ketika masuk waktu pagi berkata : " Allah telah 
memberikan rizki padaku begini kemaren, aku membaca segini, aku sholat ini, aku berdzikir 
seperti ini, dan aku telah melakukan ini." 

Kemudian kami berkata : " wahai abu faros, sungguh orang sepertimu janganlah bicara seperti 
itu". Abu faros berkata : " Allah ta'ala berfirman ' dan apa bila kamu di beri kenikmatan Oleh 
tuhanmu maka ceritakanlah' sedangkan kalian berkata : ' janganlah kau ceritakan kenikmatan 
yang telah diberikan oleh Allah ". 

Dan kisah yang serupa juga dari ayyub as sukhtiyani dan abi roja' al 'atori rodhiyallohu 
anhum.bakar bin abdillah al muzani berkata , nabi shollallohu alaihi wasallam bersabda :" barang 
siapa yang diberi suatu kebaikan dan tidak kebaikan tersebut tidak terlihat padanya maka dia 
disebut benci kepada Allah dan memusuhi nikmat-nikmat Allah." 

t y J ‘ { ‘ (l y ■ - «& 1 JV5 : Jli ^ j> OU<Jl y jjj 

a 1.iUU t y t iSjjj • ^IOp aj jOJlj t aapL*0tIj c a^"" JSj t t, adI ^ t ^iUJl 

U t ! 0 U 3 ? (J^a oOJt (JLaj ji t — ^0*^j aOp auI d yj •tes* \ 

aOp auI d y* j th^ • 000^- a jjt auI lil i d^) * d^t^ d^ Or 4 ^ d yj 

aXs- Js- Ai*jo J>\ (£j) ot i dUJrt Alit D| : d^ “ (JL-j . 


As sya'bi meriwayatkan dari nu'man bin basyir berkata, nabi shollallohu alaihi wasallam bersabda : 
" Barang siapa yang tidak bersyukr dengan yang sedikit maka tidak akan bersyukur dengan yang 
banyak, barang siapa yang tidak bersyukur kepada manusia maka tidak bersyukur kepada Allah, 
menceritakan kenikmatan termasuk syukur dan tidak mencritakannya termasuk kufur, berjamaah 
adalah rahmat dan berpisah-pisah adalah adzab." 

Imam An-nasa'i meriwayatkan dari malik bin adholah al jusyami berkata :" aku duduk disamping 
Rasululloh shollallohu alaihi wasallam kemudian beliau melihat bajuku yang usang maka Rasul 
berkata :" bukankah engkau mempunyai harta ?"aku berkata :" iya, wahai Rasululloh, dari semua 
bentuk harta "Rasul bersabda : " jika Allah telah memberikanmu harta maka perlihatkanlah 
bekasnya padamu."abu said al khudri meriwayatkan dari Rasululloh shollallohu alaihi wasallam , 
sesungguhnya beliau bersabda :" sesungguhnya Allah itu indah, suka keindahan dan Allah juga 
menyukai melihat bekas kenikmatanNya kepada hambaNya". Wallohu alam. 
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LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/76201 5843821226/ 

3157. MENGAPA DISEBUT SURAT AL-IKHLAS ? 

PERTANYAAN : 

> Olar Mania 

Assalamualaikum., langsung saja, dalam nama-nama surah al-Qur'an, pasti ada hubungannya 
dengan isi surah tersebut, semisal surah al-Fatihah karena sebagai iftitah (pembuka), surah 
Maryam dan Yusuf karena di dalamnya menjelaskan tentang Siti Maryam dan Nabi Yusuf, dll.. 
Lantas, bagaimana dengan surah al-lkhlas yang di dalamnya tidak menyinggung sama sekali 
dengan keihklasan?? syukron jawabannya. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Surat ini sebenarnya mempunyai banyak nama, imam fakhruddin arazy menyebutkan ada dua 
puluh nama untuk surat ini, dan ini menunjukkan tambahnya keutamaan pada surat ini. Di antara 
salah satu namanya adalah surat al ikhlas. Berikut penjelasan imam Fakhruddin arzy dalam kitab 
tafsir al kabirnya: 


(3 Dl£” DSlj i oli*» gjl <U»L*Jl AjL Ly» i£y* ^ £ jj ji AjS/ 

(jyj M «ty {j* e-\jpr Dl£i U» DSlj i jUJl ^ DIS’ ol> j* DSlj i jja 


Yang ke-empat namanya adalah surat al ikhlas, karena dalam surat ini tdklah disebut selain sifat- 
sifat salbiyahnya Allah yaitu sifat-sifat keagungan-Nya, dan karena barang siapa yang beri'tiqad 
dengannya maka dia disebut sebagai mukhlis / orang yang selamat dalam agama Allah. Dan 
karena barang siapa yang meninggal dalam i'tiqad ini maka ini akan menjadi kholas / 
penyelamatannya dari neraka. Dan karena surat sebelumnya adalah kholaso / selesai dalam 
mencela abu lahab (surat sebelum al ikhlas adalah surat al lahab) maka balasan bagi orang yang 
membaca surat ini adalah tidak berkumpul di antara dia dan abu lahab. Wallohu alam. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/758879157468228/ 

3200. YANG DIMAKSUD DENGAN AHLAD DZIKRI (AHLI 
DZIKIR) 

PERTANYAAN : 

> Alif Sulaiman 

Assalamu'alaikum. Sesuai perintah al-Quran "fas-aluu ahla zikri in kuntum la ta'lamuun ", 
bertanyalah kepada ahli zikir (tentang masalah agama) jika kamu tidak tahu. Mohon 
pencerahannya, siapa ahli zikri,??? mengapa Alloh memerintahkan untuk bertanya kepada ahli 
zikir bukan kepada ahli ilmu ??? 
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JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Yang dimaksud ahlad dzikri tersebut adalah ulama'. Lihat kitab tafsir alqurtubi: 

j&JI J&i ^Luls : - j£. - 4 jl J3flj iljjoJI ^3 t l$jlob ^oIoj L^b <iolaJI 0 I sloJJI iJilij pJ : ^JLjjo 

JJiSs ‘ <ulc oKJ N clLoJLj Ojjjoj Jpj <jao 0jjC ^oJiiJ «ll ^1 jvjoC^I qI jdc I3&0J3 v j3joJ2j ^1 pi£ J 
IJ j3>J 'i <iolaJI 0 I cLoJbJI iJJjjij pJ JJi^3 i 4 allc Jii <d 4 j Lo juaoj ^3 <ll pic ^1 

pj_p>oJl3 Jj-bill j3 >j LgJio (juJI julaoJb IJgJ ‘ LuaJI . 

Waqiila ahlad dzikri tersebut adalah ahlul qur'an. Lihat Kitab tafsir at tobary: 

JJi Jls (jo . oljill Jfi>l . Jai . JxS3 ■ 
jvispJI jj[> (jC olrnC qj JUJJ30 juj ! Jls gJL^ iaC juj ! Jls jujj3JqJI ^ocm) ^ JSucaoI juj.ii> 

j&JI Jsl ,j>j: jJb : Jls ( ^3x3^ pi£ J j&JI Jal I^JLuuls) oJjj LoJ: Jls. 
Jls ( V j3joJ2j pjj^ 0 | j&JI Js>I l^jLuuls) ^33 jvS ijj qjI Jls : Jls m&3 ^1 bjj>l : Jls ^3^ juj.i> : 

( Q3ii>sbJ «J b|3 j&JI liljj bj ) \j 9 $ . qI_JI : J&JI3 i oljdl J&l . 


Dalam tafsir ibnu katsir, ahlad dzikri adalah ahlul ilminya orang-orang yahudi, nasrani dan 
kelompok-kelompok yang lainnya. 

JiS> : i_Sjl3JaJI jJLj3 iSjL 3JJI3 ^3gJlS po^ll qd pJaJI Jftl I^Luul : iSl ( Q3jokj ^1 pjiiS q| _^ill J&I ^Luls) 
'Ljj p^jS oaj ij ; 4 il> jJb «UJl paj ploJ JJi>3 1 Ij^ij I3J& laij Y^SjOIo 3I Ij^iu pfi>3jl qjJI JLjjJI q 15 > 

P^JiC i>^ll 3 Jlo £,Xdl J 3 IJJ \jo pgio . 

Tafsir senada juga disebutkan oleh imam al baghowi dalam kitab tafsirnya, ahlad dzikri adalah ahli 
taurat dan injil maksudnya ulama' ahli kitab. 

I3J& JjuujJI J q3j^jij 'i pgjjs 1 v_jbUI Js>I clolc \ijj 1 Jx=?j^{I 3 olj3jJI Jai : jucj ( j&JI Jsl ^LjIs ) 
ijo^j J ijo jJj pfj^l pgjJLdugj Qj^_jjujjcJI JJ 0 I 3 i piuJ 3 ^ulc <Ull jd*r 3 ±&>jo 63 JJ 133^)1 0 J 3 i I jjZjj 

4j qoI qd dJj pgjjo ojSl pl«J 3 ^ub <UJl jullb . 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/779358312086979/ 

3232. TAFSIR QS AL WAQI'AH AYAT 79 : TIDAK BOLEH 
MENYENTUH ALOUR'AN ? 

PERTANYAAN : 

> Amar Rama 

Assalamu'alaykum.. saya ingin bertanya tentang QS.AI-Waqiah ayat 79 : "laa yamassuhu illal 
muthohharun". Apakah ini bermakna dilarang menyentuh kitab al-Qur'an jika berhadats ? padahal 
al-Qur'an baru dibukukan pada masa khalifah Usman ra mohon pencerahannya 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, lihat tafsir surat al waqi'ah ayat 79 : 

Q 3 jgLuoJI ^j <£jj oj ^ 
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" Tiada yang menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan Lihat kitab tafsir ibnu katsir: 

Jjj£ Qjl jJjuJAJ 

qC i jji> qj ioalj qC - jji> qjI 3^) - qC i ILjjij UjjcJ ‘ qj J^ 

claUI jvS iSiJI t2$JI : Jlli ( Q3j.fl.lonJ! ^Ij ^Lajjoj ^ ) . (jjdljlC (jj I . 

S^I>jo 3 t JJ Jls 1^3 . &‘ 3 U] : (JU^J ( Q3 j fl. Ion JI 3 l] [ <*L JJOJ 'i ] ) : yjjGc Qjl qC ! jv 93 aJ°l JII3 i 
qj onojll O1C3 1 US0IJI3 1 dLflJ 3J3 i ijj qj jjlS cbia2dJI 3J3 1 vill>ioJl3 1 qj ijald3 1 <ioj^C3 

[ pLj qj ^3 ■ 

Ibnu jarir berkata telah menceritakan kepadaku ismail bin musa, telah mengkhabarkan kepada 
kami syarik dari hakim -yaitu bnu jubair- dari sa'id bin jubair dari ibnu abbas ( " tiada yang 
menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan ") ibnu abbas berkata :" yaitu kitab yang ada 
di langit" 

Al aufi berkata dari ibnu abbas : (" tiada yang menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan 
") maksudnya adalah malaikat.dan yang seperti itu anas, mujahid, ikrimah, said bin jubair, ad 
dhohak, abu sya'tsa', jabir bin zaid, abu nuhaik, as suddi, abdurrahman bin zaid bin aslam dan 
juga yang lainya berpendapat. 

Jls ( Q3jfl.looJI ^ 1 ] 4 Ijjoj ^1 ) \ 6 Slj 9 qC i jaao 1 j3j qjI bjSS 1 ^1 OjiC qjI UjSS : qjI J 1^3 

: jvS jvfi>3j JII3 . u-J^jJI ^buaj^ i j*poJI p^iaJI <Ujsj «uji LpoJI jvS Loli 1 Q3jfl.ionJI 'll flWl Sic «Ljjoj 'i 
pul (jjjll ( Q3jfl3ooJI 3 fj AJsj ^ ) ■ ^jJlaJI 3 jT Jl^3 . " q3j^LoJI lo " ! ^3*^0 qjI Oplj 9 

LJ3J0JI . 

Ibnu jarir berkata : telah menceritakan kepada kami al ala, telah menceritakan kepada kami ibnu 
tasur, telah menceritakan kepada kami ma'mar dari qotadah (" tiada yang menyentuhnya kecuali 
orang-orang yang disucikan ") qotadah berkata tiada yang menyentuhnya di sisi Allah kecuali 
orang-orang yang disucikan, adapun didunia maka orang majusi dan orang munafik yang najis 
juga menyentuhnya." 

31 | 4 Ijjoj 'i 4 jI vjJLsii 4I1I ji>li i o^liLJI <b cJju q!jSJI I 3 s> qI jlli ojacj : ±jj qjI JII3 
( Q3J3j&oJ gjoLJI qC q 3^j-blujj I03 L03 qjJoIj 3 JI 4 j cJjjj I03 ) : Jl 9 lo 5 > Q3>flJonJI 

. ' ""J' >r 7 " [ 212 - 210 : slJcLll ]. 

[ <dj 3 juJI Jl^^ll qC ^j>j ^ 3^>3 < ^P* Ji 9 Ji^JJ lSs>3 . 

<k qoI qo ^ 1 ] 4 ski$ 502J0 Opj ^1 : clJiJI Jl^3 . 
ojLjl La>U 3 o 3 jjj> 4 j 3 !I iailjj : I3M . CjO>JI3 ^jLSJI qo : Csl ( Q3jflJauoJI «Ljjoj ^ ) : 03 j>I Jl^3 ‘ 

^ulc 4 DI - flilll J>ujj 0 I: jjo c qjI i ^llio lS3j lo£ i i_sl 3 u 3 ooJI - liata - qIj 3 JIj ■ Ijli 
^3 UJLo pLo^l 0I3J Loj «llJi ^3 l3>i>l3 . 3 ^ 1 ^ qI 49 liCo i 3Sa]l u^Pjl jJ| uijj^ " ^3 

^jj| - flllll J3JUJj ^UiS ^SiJI tjb$JI (jv 9 QI : QJ 3 jJQC QJ ijQ>jO QJ j^J (jul QJ ^JJI OjC qC 1 ^030 

Jl^ CSjSj jJI qo JLdljjJI ^3 S3IS 3_J ^3^3 . jSjlL oljflJI (jjjjoj ^!l ! pj 3 jjqsJ - 4^3 ■ 

^3 ": JlJ - Jld3 <&b Cjl - 6iJl J3IJJ Jl ■ rO-* vjJ ^Q>jo qj j^j pjl OiC jp olj 9 

Jalk ^lj qIj 3 JI u-jjoj ". 

Ulama' yang lainnya berkata (" tiada yang menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan ") 
maksudnya dari jinabat dan hadas.mereka berkata :" lafadz ayat tsb adalah khobar sedangkan 
maknanya adalah perintah."mereka berkata : " yang dimaksud dengan alqur'an disini adalah 
mushaf sebagaimana riwayat imam muslim dari umar sesungguhnya Rasululloh shoillallohu alaihi 
wasallam melarang bepergian ke negara musuh dengan membawa q u r'a n khawatir di ambil msuh. 
mereka juga berhujjah dengan riwayat imam malik dlm kitab muwato'nya dari abduloh bin abu 
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bakar bin muhammad bin amr bin hazm bah wasesunguhya dlm surat yang ditulis oleh Rasululloh 
shollalohu alaihi wasallam utk amr bin hazm " janganlah menyentuh alqur'an kecuali orang yang 
suci "abu dawud meriwayatkan dlm kitab marosil dari hadisnya zuhri berkata : " aku membaca 
dalam lembaran kepunyaan abu bakar bin mhammad bin amer bin hazm sesunggunya Rasululloh 
sholallohu alaihi wasallam berkata " janganlah menyentuh alqur'an kecuali orang yang suci.". 
Wallohu alam. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/764557230233754/ 

3259. TAFSIR QS. ANNISA 34 : DERAJAT LAKI-LAKI LEBIH 
TINGGI DARI WANITA 

PERTANYAAN : 

> Arif Fivers 

Assalamu'alaikum, mau tanya : Tinggian derajat mana di sisi Allah swt,Apakah lelaki atau wanita. 
Syukron! 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatuloh, dalam surat an nisa' ayat 34 Allah berfirman : 

^ 30 ! jjO l 3 iiajl Iqj _9 j jJc <illl J 1&3 Ioj cLjIII jJc j^I^S JlijJI 

“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihkan 
sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan), dan karena mereka (laki-laki) 
telah menafkahkan sebagian dari harta mereka." 

Tafsir ibnu katsir surat al baqoroh ayat 228 : 

l$jJc f^bJl3 [frujjjj 3^ iSl 1 ol_>oJI jdc poH J>jJI : iSl ( cLdll jdc 03J0I39 JL>jJI ) ! ijJLszj J3iij 
0 ° JrP < cLduJI J^uoSl JL>jJI : isi ( yPsi j jdc 4 DI Lqj ) C03CI lij LgJi_9j03 
I3J3 ^39 ^Jaj qJ " : pLj3 4 tJl jJLo <ll3iiJ Jplicbll JJjoJI JJi$3 JbjJLi 634II Ojl£ 1^3 ;oIjjoJI 
dLli J4C3 cLoiiJI li^3 4 ±i\ \jC. 1 OjSj (jul qj SjC. Oj.ii> iSjLiJI ol" bl_>ol . 

4 jjj 4jluj3 4 jL£ jvi p^jlc <Ull tfl-L>3l ijuJI I3 oliiail^ j3$joJI jo : isi ( p^Jl3ol qjo l^iiojl I0J3 ) 

I^jIc Loj 9 q3^j v_jjujlj 9 1 JI3 l$jic J^uOaJI 4J3 1 <Luoaj *s 3 dIjjoJI J^osI J>jJl 9 1 pluJ3 4 j 1 c 4 DI 1 
228:6^I]^I(^ 0 ^JM3):^1 2 j]cUJ|[ Jl^]. 

Maksud "Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita" adalah laki-laki itu pemimpin, 
pembesar dan hakim dari wanita serta yang mendidiknya ketika melenceng, oleh karena Allah 
telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan)" maksudnya 
karena sesungguhnya laki-laki itu lebih utama daripada wanita, dan laki-laki lebih baik daripada 
wanita oleh karna itulah kenabian dikhususkan bagi laki-laki begitu juga raja-raja yang agung, 
sebab sabda nabi : “Tidak akan beruntung suatu kaum yang menyerahkan urusan 
(kepemimpinan) mereka kepada seorang wanita.” (Hadits Riwayat Al-Bukhari dari Hadits Abdur 
Rahman bin Abi Bakrah dari ayahnya). Begitu juga dalam masalah mendirikan putusan dan 
masalah yang lainnya. 
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"Dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka" maksudnya dari 
mahar, nafaqoh dan taklif yang Allah wajibkan utk lelaki dalm alqur'an dan hadis nabinya 
sholallohu alaihi wasallam, maka lelaki lebih utama daripada wanita dengan sendirinya, dan bagi 
lelaki terdapat keutamaan diatas perempuan, maka pantaslah lelaki menjadi pemimpin bagi 
perempuan sebagaimana firman Allah dalam surat al baqoroh ayat 228 : “Dan laki-laki memiliki 
satu derajat lebih atas wanita” 

Tafsir ibnu katsir surat an nisa' ayat 34 : 

pLil^ < i jjo^I t 4 JjjjoJl 3 < JjJiJI ^ s\ Jbjlb ) i 4J393 

jdc j 4jl J*^o9 Loj cLdjJI jdc 03 J 0 I 39 JL>jJI ) ! vjJlaJ Jls lo£ < I 3 LiJI ijv9 < gJL^joJli 

34 : cLdjJI ] (I 30 I qjo l 3 oaj| L 0 J 3 j ] . 

Dan firmanNya " Dan laki-laki memiliki satu derajat lebih atas wanita" adalah dalam keutamaan 
akhlak, pangkat, ketaatan perintah, infaq, mendirikan kebaikan, keutamaan di dunia dan akherat 
sebagaimana firman Allah ta'ala dalam surat an nisa' ayat 34 : " Kaum laki-laki itu adalah 
pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas 
sebagian yang lain (perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari 
harta mereka." Wallohu alam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/764601830229294/ 

3369. TAFSIR NABI KHIDIR MEMBANGUN BANGUNAN 
YANG TELAH ROBOH (AL-KAHFI 82) 

PERTANYAAN: 

> Lukman Hakim 

Assalamu'alaikum.. mau tanya, ketika nabi musa berguru ke nabi khidzir, nabi khidzir pernah 
membangun rumah anak yatim, karena di bawahnya ada harta karunnya., yang saya tanyakan., isi 
dari harta karun itu apa yah ?? dan kalau bisa di sertai rujukan kitab sama halamannya., maksud 
saya yang saya tanyakan : Tulisan pada papan emas tersebut itu apa ? ... mohon penjelasan, 
terimakasih.. wassalamu'alaikum.. 

JAWABAN : 

> Santriwati Dumay 

Wa alaikumu salaam, terdapat perbedaan ulama' tentang isi dari kanz atau harta karun tsb, 
sebagian mengatakan isinya adalah suhuf yang berisi ilmu, sebagian yang lain mengatakan isinya 
adalah harta benda dan ada riwayat yang mengatakan bahwa isinya adalah papan emas yang ada 
tulisannya. 


[186 ’.yjZi ] Qjl jJjuJOJ 

Jl9 . LolqJ 4jL>j q 1^3 4jjiuoJI vjvS ojjojjj ^ I Laij jl^xll q! ! 4j^II JU &03 1 

‘ 3&3 < 4/^11 0 ° 1^3 ■ Iol@J q39^o JLo 4I>j ii>l 3 J 4 C 3 <■ 6ibi93 

pJb Igji JI 93 t qj i&uj JI 9 li ^3 . pic jj$ qI£ : ^Lc ^jI ^3^11 JI 93 . 4ul 

t OAjjudjo jv9 j\ jjlII JjJbiJI AtC. qj 3 jjqC qj ^ol>I jIj 3 _iI JcfibJI Jl9 < JJi iSjiij lo £39_>o ij 3 ^3 

qC «UJl vjj OjbJI i jijjoJI jA jj Ljjii> 1 i5jii>3>JI pJ^ljjj ■ _j 3 -q-^jjoJI 

401 £JI jjSJI 0 j " : Jl9 [ 4a9j ] 1 4ic 401 jubc 1 ^j! CP u-jbc o 1 
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pJ J Lili qqJ Cu>C 3 ? pJ _piiJb pajl goJ Cjuj>C : 4j9 03 ^ Oxwao o&i £ 3 ! : L»^ JV9 
<Ull J 3 **jj in>jo i <UJl 4Jj 'i ?Jac pJ 03^1 qoJ Cuj>C 3 ? dbwb" 

Ini tulisan dalam papan emas tsb: 

4Jj 'i ?JflC pJ O 3 J 0 JI j&> ^oJ Cjuj>C 3 ? dbwb pJ jlill j&> ^ol Cjuj>C 3 ? v_-u-oJ pJ jiaJLi pJ poJ Cu>C 

4JJI J 3 jujj ^uozaoo ! 4jl ^!| " 

Aku heran dengan orang yang meyakini takdir, mengapa bersusah payah ? 

Dan aku heran dengan orang yang mengingat neraka, mengapa tertawa ? 

Dan aku heran dengan orang yang mengingat kematian, mengapa lupa ?. 

> Ical Rizaldysantrialit 

Tafsir thobary , Surat al-kahfi: 82 

lofhV:i l laJjLi oT 31^6 BJLo Iq 3 > 3 jI ql ^3 LJ 4iki q( 5>3 ^LioJl jv9 p jjojjj ^1^5 jliusJI L 0 I 3 

Ijj^d 4 jIc gku*jJ pJ Lo Cl^b liJi'iSjjol J: 4H29 L03 ^dljj 4 j0l>j LS_>>luaJ3 ( 82 ) 
JJi Jl9 * . 4339^0 pJc L$j3 I so>Lo Jlii9 jjUI JJi jv9 JJ 3 I 1 JI J&l i_9il>l: 

LolqJ J_j£ q1^3 ) ijjjIjiC pjl pC <cUjI qC juI juj :JlS ijuiC juj :JlS ijul pJLi JlS! ^ 

) pic j_j£ :Jls. 

jj$> :Jls (LoJ jj& 4ikj q !^3 ) '.j. u> qc bjjil :Jls ipi*^ Lu :Jls 

....... . 

4 iki 0^3 ) y pC 1 p£ 1 ph^-J ^ 1 u joojJI AjiO Uj Jls 1 jLjlj ^ in>jo lu}i> 

pic JlS ( LoJ 

j_j£ <lbO q!^3 ) jjLi> :u2u qC nji*zx> juI <jC i<bsLjj Lu : Jls 3_il Ljj : Jls ujuioJI y Lu2jl> 

pic . J Is ( Lo-gJ . 
P*zdL c 3 jI Uj :Jls 13 jjoC iflCijo pJj^i 

Wallahu Alam 
LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/8066661 99356190/ 

3380. TAFSIR QS AL-QOSHOSH AYAT 60 : KENIKMATAN 
DAN PERHIASAN DUNIA 

PERTANYAAN : 

> Arif Rachmad 

C UJ| \LC L 03 1 LgJJJj 3 LuJI 03 P»JI £,bo9 cjui qjo PJJJ 3 I L 03 . 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Allah Subhaanahu wa Ta’ala berfirman: 

^lil piijb jx> 4 J| ^ic L03 blLj3 liJI otpJI £,boi sjui ^yil L03 ( 60 ) 

“Dan apa saja yang diberikan kepada kamu, maka itu adalah kenikmatan hidup duniawi dan 
perhiasannya; sedang apa yang ada di sisi Allah adalah lebih baik dan lebih kekal. Maka apakah 
kamu tidak memahaminya?” (QS. Al-Qashash: 60) 
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Tafsir Ayat: 

.SaaJI g9 <UCjJI jdc 3 iI$j jl>ic^!l ^.^£3 jvi ifijjJI jJc Oih&l 4DI qo liib 

QijjJl 3 t cLujJl _3 i4a!o)!l3 0 U 3 PJI 3 qo iJ^JiJI ^ 3 ! Lo gjo£> ijl f ^j r pJ 3 14 J 3 JJC 03 ! 

l 3 jiooo J^dIs b Lio Li 93 <b giay iiSl ilgjijjj 3 [Lj^J 1] bLpJI £llo l$K iCjliJU^ iljjLooJ^ 1 JSL 0 JI 3 
[J$ ibjo> 'jyuoiijj 3 ibjjuj viUi J 3 JJ g icbjJ^ ji&JJ JjJjujj bLoj 4 j oOjj u-cuzo&ILi l> 3 joo t oLagjoJb 

4 jjj>JI 3 t pJsuJl3 OjjujisJI <ti o <U>Lo ^alujj 

“Ini adalah dorongan dari Allah -Subhaanahu wa Ta’ala- kepada hamba-hambaNya untuk bersikap 
zuhud (sederhana, red) di dunia dan tidak terpedaya dengannya, dan selalu mengharapkan 
kehidupan akhirat, menjadikannya sebagai tujuan dan dambaan seseorang. Dan Allah 
mengabarkan kepada mereka bahwa seluruh apa saja yang diberikan kepada manusia seperti 
emas, perak, berbagai hewan ternak, harta benda, wanita, anak-anak, berbagai jenis makanan, 
minuman dan berbagai kelezatan, semuanya adalah kenikmatan kehidupan [dunia] dan 
perhiasannya. Maksudnya, semua itu hanya dinikmati dalam waktu yang relatif singkat, 
kesenangan sementara, penuh dengan kesulitan, bercampur dengan himpitan, la hanya bisa 
dijadikan perhiasan dalam waktu yang singkat untuk berbangga-bangga dan riya’ (pamer); 
kemudian ia akan sirna dengan cepat, dan ia akan musnah semuanya, dan pelakunya tidak akan 
mendapatkan sesuatu kecuali penyesalan, keluh kesah, kegagalan dan tidak mendapatkan 
kebaikan. 

b! pjb 33)3 i4jjo^9 4sL£> 3 gi lisi ji>) piLjJI ipiaaJI^jajJI go (4JJl [ 03)1 

^3 <jb)!b j 3 jo^II 03 JJJ L$j iJ 3 iC ^ q 3 ^j ^Isl :«-Sl (o 3 lfi 2 j ^lll) liojjuj jOlLjo 3 

dic g9 yy^suJ ^ 1 ] Lilll ^1 jj! Lo 4^3 iLiiJI jdc i£_>>^!l Jj$j i^aaJI Jiic 4 jI dUi Jifl l$J JoaJJi 

L 03 Sic 4 jI)) ‘sedang apa yang ada di sisi Allah’ berupa kenikmatan abadi dan kehidupan yang 
menyenangkan ^Ij) ‘adalah lebih baik dan lebih kekal’ lebih utama kualitas dan 
kuantitasnya, dan ia kekal abadi sepanjang masa. oife)) ‘Maka apakah kamu tidak 
memahaminya?’ maksudnya, apakah kalian tidak mempunyai akal untuk mempertimbangkannya, 
yang mana dari dua perkara itu yang seharusnya diutamakan? Dan negeri yang mana yang lebih 
berhak dikerahkan amal perbuatan untuknya?. Hal ini membuktikan bahwa hal itu sesuai (dengan 
kadar) kesadaran seseorang, maka dia akan lebih mengutamakan akhirat daripada dunia, dan 
bahwa sebenarnya seseorang tidak lebih mengutamakan kehidupan dunia melainkan karena 
akalnya kurang!. 

- Tafsir Ibnu Katsir: 

( 60 ) Q3Jii2j ttl jx> 4 DI I03 L$ijjj3 LdiJI oLpJI £,Lio 9 cjui qo L03 ) [ 249 ] 

jjj*zi>oJI ^o 4 obiiJI p3J 3^ g LujJI olpJI £liio obsio 4j9)I 3^9 liuj^ \\ C3 ob:£3 ( 61 )) . 
OibaJ <Ull Oiid Lo gJj ‘Ujudillj ApIflJI I3 4 _uJ^JI 4 jjjJI ^jo 1 $j 9 I03 1 Lj^JI 6jli> qC l_>po jJIsj J3SJ 
[ 96 : Jbsdll ] ( Jjb <Ull L03 iifijj plioC Lo ) : Jl 9 lo^ 1 pjioJI pikaJI fusull go 0_>>^!l jNI gi opJLcJI 
! ( £bo ^j 6_>>^!l JV 9 bull olpJI I03 ): JI 93 < [ 198 : oljoc Jl ] ( jx> 4 ul ^jc L03 ): JI 93 
4jI J 3 jujj JI 93 ! [ 17 < 16 : jJb^ll ] (^^3 jx> I 3 LjJI blpJI Jj ) : JlA 9 < [ 26 : ^cjJI ] 
- liLo jiiuub 1 pJI Agj^zol gjjoaj Lo^ ^!l i bj^^l Lu^JI Lo 4JJI3 ": - pluJ3 ^utc <Ull 

dJj". 

? 6 _>>^!l jdc Lj^JI ^ Ja&j ^9!: isi ( 031 & 2 J ^9!): [ «1I393 ]. 


- Tafsir Jalalain : 
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d { <UJl \ic L03 } jufiJ pj dd u 3^J-^3 u3 aiQ -'- i { ^-*-yJ3 LoJI SLpJI £,Lio 9 sjui qo pJud L03 } 
julaJI jjj> dd 0 I SUI3 slilb { Q3Jaai jp> } ^I3J. 

- Tafsir Ourthuby: 

piiLp d 6^0 3I ipiilp» 6^0 L$j g32jjojj d {Lgjijj_;3 Lj^JI oLpJI gLio 9 } 4 So Js>l L {sjuij ,ja pjjj$\ L03 }i 
«bdl d>3 ijd^l jIJI ^jjj tp.3^13 d j4> 4 JI L03 } .;&£■ J33J 3! L$ic I3J3JJ 0 i Loj$. 
jLui^l 3^3 i_jlbcJI dc cllIL q 39UI sbJb {^3!iis2j } 3 jjqC 3-1! Ij 9 julall qo »JL^f3i9l dbJI qI {y3Jaai ^Isl } 
obalo qo£ } .ljI3jJI Qja LgjS L03 «lidi 3 f 9 LLa> I^C3 oLhC3 ^d } 4J39 . {pjjj 3I L03 } ^30) 

4J39 0jjiiu3 jljJI d d {qjj*^ 3 i>joJI qo «LobaJI p 3 r! 3 ^> pJ } djl Lo u-aaj L$jo ddl 9 {biJI &LpJI g,Lio 
jul d3 iv-jiksoJIioC ijj ' 6 jjo> d oJjJ : (jjjIjiC d Jls . 57 oliLdl {qjj*A>oJI qo OiSJ juj 4 oaj ^313 } 
d oJjJ .i_ja£ ijj iocM) JL93 ^3 pluJ3 < ulc cOJ| d*^> juill d cJjj : :*B> 1 >jo JI93 qj 
iSjjjiaJI Jl 9 S±J\ 4JI9 ‘OjjaoJI ^ .SUJ3JI3 jLoC d : Jj 93 djJI 0 jLqC 3 Jd jul d3 njJ^-3 Ojol> ! 
dJI d giio jilS JS d Lfljji c Uol>JL 3 : julaiJI pjjadl dc j 9^3 qo3oJI d cJjj L^jI 3PW2JI3 
«U=JI bjd)!l d ^3 ^3J bjJI sX dc o°3° d d3 ‘jLJI Oj^^l d 4J3 juaJl3 «USlalli. 

http://www.alro 7 .net/ayaq. php?aya= 60 &sourid =28 

- Tafsir Aisaru Al-Tafasir (abu bakr al-jaza'iri): 

LLuo> l3>C3 obSc3 (jofll ( 60 ) 03I32J jyiijl3 Jj> flUJl .SdC L03 I^JJlj_>3 OjUI oIjSJI g,Ltoi sjui QD ^3! I03 
qd ^obaJI p3J 3^) p LpUI plpJI £,Lio olialo v jo^ fU 9 ^{ 3^3 ( 61 ) 

oLaKJI £_>ij: 

£_Lio 3I JLo qo «UJI p^liacl L03 iSl : { C^SVjuJ QjO ^JJJ i I03} ■ 

ju2J3 J3JJ pJ 03SJJLU3 «U Q3aIoiu Lo 5g 3 : { LuiJI oLpJI g,Lio 9 } . 

jrP> «IbJI 3S>3 0I3J o° ‘LOl L03 iSl : { ^13 jx> «UJI bjc L03 } . 
«ll Jiic J 3 UI jjjIII jdc julaJI JLJaJI Jj$j q o : { g3Ja2J ^lil } . 

«udll d : { blo 1^03 }. 
4JI>J0 <b jitk>3 «ulc JLdL> 3 «lu*^o d ■ { 3^3 } . 

jb ^3 d ■ { O 0 } ■ 

juao ! 

jjLj qjj 3 i;i 63!^; ^3>3 3^3 Ca>j iSiLo jiaj p)Lj)ll qC bjiucl oj^jj^joJI qI JjLujJI lia ^3 Jjluj ^aJ 

bLpJI £,Lio 9 sjui go P4P3I I03 } Lifi> jJlaj «ll3a9 . dJi jjC jJ| 6jL>jJI Jkaj3 M3>> Ldc . o_>aJI 
gj*Ai3 JJo2j3 oLoj^oJI ' 6 j>i\ ^jJb LjJxll oLpJI jj_9J 00 JSJ3 d oLki 33) { Lu^JI 
^o P4P3I I03 } : jJlaj «^393 . lulll bLpJLi SiojJb JloJI go> go Ojiiu (j 3 dojlail 0L0I3JI3 y-culjall 

Q3ajiOLij iSl { djjJ3 } Ludl oLpJI 6.Lio 3^9 uSl { LjJ^JI oLpJI 6 ,Lio 9 } ob £,Lio3 JLo qo i 5 l { cjui 

js>j «bcJI pjaj qo { «UJl iic L03 } «U3^jjCi3 «lic 03J30J 3! i J3JJ3 iaij pii lol^cl 3I lobi «li ^3^3103 

JLi 3JL0 jubJb ! jikJI «liaszj3 oLaajpJI «U>*^j 3 ciSij J 3 ^!l 9 ! «U^o ^3 jvajb 4 C-£j ^3 ji> { jvajb 

b { i j3la2j ^Isl } . ocl j 3 «libj3 O3JOJ ^3 J3JJ ^3 jufiJ ^3 dy ^ JL13 ol_ - >32 j^JI 3 oLoajoJI qo 

LLuo> 1^03 obiiC3 (jofll } : jJlaJ «1I393 . i-jJcJI dc ClupJb dc CSijJb dUI dc julaJI o3j- i 3' u° 
} « 13 ^! 3^9 P XJI jb «U>JI 3^>3 { bjuj> liC3 biiC3 } ! 4 oC ^JLoj «ll i^3oJI ^Loj] d JiLdl 0030)! 3^3 } 
5g3 { bjJI oLpJI 6,Lio obalo v jo^ } . 4>3 j cLodl d| ^->^3 ^bjl -bab q! oj «UJl oib 0^:30 isi 
*_jI 3^>JI3 1 jldb oliaJI jb d pj^ d { 0 ° ^Loball p-3J ^ 3 > d } pild^ 3^3 ^^^3 ■ 

dc JdoJI _j 9 ^b ujLb ^1 pXJI jlij ^3C3 joJI gJL^JI 0030JI 3^3 J 3 ^IL 9 1 Lo^Ili Lo olLi3 dl 

bui «Do £_>>j ^3 djlaj 03^3 d ^>^3 dUI di 8° ^3 *^L >9 L^juJ pj bjJI . 

ob^ll «bd: 
ob^ll «bd tja '. 

1- Lo dc «bau J3 Oj*Al Lo 03^ «llast) J qJ 9 4 aay Lo dc «biajJ3 < Oj*Aj Lo q 3^ Jas2j qI JaaJI 6 ^ul 9 
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0 ^ 3^33 i «U ^9 4aiy . 
2- Lj^JI jdc J>uq3 ^Ijj . 

3- LuiJI bLpJI JV9 4)jj3 £.bio 3 Jlo jSKII objj Loo jx> 4±>JIj ojoJjoJJ 401 ^3 . 
http://islamport.eom/w/tfs/Web/35/1178.htm 
LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/797654723590671/ 

3384. TAFSIR AYAT TUJUAN PENCIPTAAN JIN DAN 
MANUSIA 

PERTANYAAN: 

> Yoyok Mariawan 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. Mohon maaf sebelumnya klo pertanyaan saya 
aneh. Beberapa hari yang lalu ada teman yang membahas apa tujuan penciptaan manusia di bumi 
ini? Wal hasil sayapun jadi teringat lagi pada pertanyaan yang dulu juga sempat mengusik di hati 
saya dan sampai saat ini belum mendapatkan jawabannya!! Mohon sedikit dibagikan ilmunya ya 
pak!!! terimakasih Wasalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

JAWABAN : 

> leal Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. pada surat Adz Dzariyat ayat 56. Allah Ta’ala berfirman : 

^j u jd -$l3 o-dl I 03 

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka beribadah kepada- 
Ku.” (QS. Adz Dzariyat: 56) 

Allah tidaklah membiarkan kita begitu saja. Bukanlah Allah hanya memerintahkan kita untuk 
makan, minum, melepas lelah, tidur, mencari sesuap nasi untuk keberlangsungan hidup. Ingatlah, 
bukan hanya dengan tujuan seperti ini Allah menciptakan kita. Tetapi ada tujuan besar di balik itu 
semua yaitu agar setiap hamba dapat beribadah kepada-Nya. Setelah kita mengetahui tujuan 
hidup kita di dunia ini, perlu diketahui pula bahwa jika Allah memerintahkan kita untuk beribadah 
kepada-Nya, bukan berarti Allah butuh pada kita. Sesungguhnya Allah tidak menghendaki sedikit 
pun rezeki dari makhluk-Nya dan Dia pula tidak menghendaki agar hamba memberi makan pada- 
Nya. Allah lah yang Maha Pemberi Rizki. 

Perhatikan ayat selanjutnya, kelanjutan surat Adz Dzariyat ayat 56. Di sana, Allah Ta’ala berfirman 

qjjoJI bpjl 3 ^> jl jjjl 3 ^> 4Ul 0 j (57) q 3 jc&Lu qI igl I 03 Jj jj ^Jjl Lo (58) 

“Aku tidak menghendaki rezeki sedikit pun dari makhluk dan Aku tidak menghendaki supaya 
mereka memberi makan pada-Ku. Sesungguhnya Allah Dialah Maha Pemberi rezeki Yang 
Mempunyai Kekuatan lagi Sangat Kokoh.” (QS. Adz Dzariyat: 57-58) 

Justru kita yang butuh pada Allah. Justru kita yang butuh melakukan ibadah kepada-Nya. Wallahu 
Alam. 


www. islamuna. info 



TAFSIR | 421 | 


-Tafsir Ourthuby: 

iasJLi cl >9 i d:u2j «Ijl «UJl plc jjjuu qjoj 9 ^L> lifi> q| : Jj 9 q3^usuI ^!| vj>JI OiJbi L03 : jJlaj 4J39 

iSjjjiiiJI Jls . o3^>3jJ ^1 I3 u° Lg^uuJI Jfi>l Oil> L03 : JU2J0JI3 . t p03*r:ciJl olisio3 ^3 jq&JI : 
ibLaJI pfl.jjD iljl JLqj o^LcJli I3JJ0I Ijo qLj*^dJI3 ojjL>joJI q^! ; gkill jJc L$i>:> 4 /^b 

Lo . (jjjLc ^jjl ^p 4 >lb jul jJc 0I3J ; 3I IC3J0 ibliaJLi jJ bj^J ^l| isi ■ JJ^3 

0^3>3 i_ 9 _>C LoJ pQ.aJ>j pJ 3J ; l > ua> J 39 1^3 ■ (julaill . l ju39jajJ ^ 1 ] : :* 3 >l>x> . 4 aL-<oJI jjl qo p$j 9 iSjj 

o^ii>3J3 

-Tafsir Jalalain: 

ksS Lq£ la>i3>3 pjJj 4 jlaJI iqjj 9 KII oiLc phc. JUi jJIjj ^3 { q3^usuI ^!| yujj^iI3 o>JI L03 } 

<b i_u£j ^9 dLiji i<b pJill liB> Cjjjj '.^$3 . 

- Tafsir Al Kabir: 

q 3 >jIjJI pS JLi biliaJI i_jJJo vjv-9 OiLJlS OjuJ usl ( V j 3 xiaky J ijjl L 03 Jjjj ya p^jjo ijjl Lo ) : jJLaj Jli9 
<*J :y bjaJI vjvS Jaili q^! JJi >3 ! ibLall qj3^]>j5 ^ 3 !! jJjii Ii3> Jliy qI 3^3 p >I 4>3 ^3 ! p^Jibc &3 
JioJI p gnoUi J^loJI .'*11I InrK JLouJb dnUioll 1 p q ir> ~ ..iQ \ ^j in^ig [ 201 '\j^ ] v jIc \ugJ I Q^J 1 dooin 
4j.ij QJJ J 3 J 0 JI 3 pjJaaJI p^Jjo :>l_>oJb 1 i^LiJI haj i_9ljJaJI p®JJ 3 J 3 o° bljio)il pfl.jl 0 a.j 3 pq.jp«ij 3 < 
(juJ jJlaJ Jlo9 Lfl^X^o)! 3 ! jl jj^ll Jja^ojO pflj g.lajij^U pqjjo p**j93 i JlouiJI j\ic ojjojJI 8*^033 
Lq9 1 dJiS I 3 JUJ 4 J 3 j j j Jj~ojxi pflin v-Jku 0 t JLu9 qjd pfi> Jfi> pQ..' 6 il ^aoio qo p^j9 ^9 p^jiaK 

«JJiS I 3 JUJJJ 3 plakJI iSiJI JUI 35 JI 3 ^LkJlS 039 pfljjo v-j!hj ijno pfi> Js> 3 I 1 jjj qo pqi» ijjl 
pikaiJI I^jjj 0 I J 3 ^ll puudiiJI qo hjjC pfi> Qij9 ! ^ 3 x 10 ^ 0 I ijjl Lq9 

-Al Tahrirwa Al Tanwir: 

juJI OjJoill ^jC l39_pjl qjJI jj^jjijoJIj (jy^iyjajJI Jxi2jjujjo _>x> 03 -^^ L03 ^3^9 

^ jil./Snl l J li. /■S'i'l Icljjl I q'■'■ ■ ■ ■ 1 3flJL> i 9 I (j I lf*. I^ gol-k . 

^ qIS " (jjjjLI jJlaj Jl 9 t ojioljjiJJ Jx>b ujulc» 3^3 gjjllll qjcI ^ jILojo Cjl93JbkcJI qxj ujulc» ! o^b 

cpJI " ■ 

tojLi jJ| ^JjudjJI sLli (JUjjjj W>b ‘ Sfi^ 7“*jl ■ LH-i^b ■ 
JJi <k>$ v_9jaL*j3 1 bLoij l j>JI J$h Loub 3^> jb>)!l liifc i3*r>iixJI3 . 
g.jioJI sbiLd^ll 4 aj_>b jJc «Lolc 493 ^>jo JIc ^jo £.jio sLjjjLud^!^ . 
J-^3 1 ul ■ jJ^Jb ■ tSLI p^iibc 4 lc ^!| 4 JaJ pfl.j'aJ> Lo : isi 1 4 lall p^l " q3^ji2jJ " p^Ub 
Q3naku jl ijjl L03 j j j qx) pflJxj ijjl Lo qLjJI c lioL> 4J39 jJiiiuJI lbifi> jJc . 
jJ I39jji2j 0 I pfi>^5>3-l Lo : isl 1 jJlai «UJl Jail p^l JS jJ^II l^>3 

4 j^J)!Li ijaJL. 

jdc «uJb J3 >j Lo (j-6ajj oSx3xdl juJI I 4 sLxxII laLjao ^^3 < ^pxJl3 LojJI ! Lb bilj)!l juaxi 9 

Lx 3 j il_>oJI yjjjJb 1 j >I dJi jJc bilj)!l jllo| ■ ( iJ_>oJI ) jJlaJ ^IouujI <\j& jLil juJI i pJaJI j93 

jJc ^JjjacJI ^^Lkwol jJc pfljj ^9 cP 3I 1 ^^Lkwol jJc p^jLuj^l ALillll ji>JI olij^oj JjJaJ 

4a*zaJI 6ilj)ll juaxij pfl.jo «UJl 6ilj)l «Lxo9bx) q3^j ^9 jJbJI ol9j*Ai qI j3 q.IoJ o^^Lku^o^l qjj Lo Mjlai < 

0^3 i &^p»3j jJ| j3«jJ3 ^^11 ^3>3 jvS _>kull ju^iuaj [ 26 ] (jddlill jl> jJlaJ «UJl 9 

JjLjj jJj 4 a>lj 6jj£ bl^l ijjo pfl'Kn'j v-jLuj^ 1 l3al> iSiJI Sj^joJI <jC pJLocI v_ 9 _>>j (jjjLiII 

gjl3xJI3 O^b CjI9j*x2jJI 3 j^cb-^l ■ 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/804770412879102/ 
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3390. RAIHLAH AKHIRATMU NAMUN JANGAN LUPAKAN 
DUNIAMU 

PERTANYAAN : 


> Arif Rachmad 


LaII Jjjjujj gddjJ ^3 jUI cUJl Jbl lm9 SJL 1 I 3 . 


JAWABAN : 

> leak Rizaldysantrialit 

Allah Ta’ala berfirman Surat Al Qoshos ayat 77 

guOj^ll <s 4 SLuoAJI gjj ^3 -lijJj ^llll v>uO>l to£ [jjlll UJdJJ ^3 jllll «JJl .Illjl loji gJjl3 

OJ^ujjioJI ^ 4JJ| 

“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, 
DAN JANGANLAH KAMU MELUPAKAN BAGIANMU DARI (KENIKMATAN) DUNIAWI...dan 
berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang- 
orang yang berbuat kerusakan”. 

Tampak jelas pada ayat tersebut di atas, bahwa kita diperintahkan untuk mencari kebahagian di 
akhirat kelak tanpa mengabaikan kenikmatan duniawi yang diberikan oleh Allah swt kepada kita 
semua. Serta berbuat baiklah kepada semua orang sebagimana Allah juga telah berbuat baik 
kepada kita semua. Dan kita juga diperintahkan oleh-Nya untuk tidak melakukan kerusakan di 
muka bumi baik berupa menyakiti orang lain ataupun kita berperilaku buruk dalam menjaga 
keselarasan kehidupan di bumi. 

Imam Ghazali mengatakan dalam ihya : “ kebahagiaan dan kenikmatan duniawi merupakan racun 
mematikan yang berjalan pada urat nadi, sehingga menjauhkan hati dari rasa takut, sedih, 
mengingat mati dan hari kiamat. Ini merupakan kematian hati dan permohonan perlindungan 
kepada Allah”. Bagi orang-orang yang sudah tertutup hatinya akan selalu mencari kenikmatan 
duniawi tanpa memperdulikan bagaimana cara mendapatkannya. Ketahuilah sesunguhnya 
keselamatan duniawi itu adalah bagaimana kita bisa mencegah diri kita untuk terbuai dalam 
kenikmatan duniawi, serta berbuat sabar,membiasakan berbuat kebaikan kepada sesama. 

Tentang Tafsiran: DAN JANGANLAH KAMU MELUPAKAN BAGIANMU DARI (KENIKMATAN) 
DUNIAWI. Para ulama Ahli Tafsir berbeda pendapat. Sebagiannya adalah: 

a. Imam Ibnu Abbas: “Janganlah kau sia-siakan umurmu. Dengan tidak melakukan amal baik 
di dunia. Karena akhirat hanya bisa di raih dengan amal dunia. Maka, (sebenarnya) nasib/ 
bagian manusia hanyalah umur dan amal baiknya di dunia”. 

b. Imam Hasan dan Imam Ootadah: “Janganlah kau sia-siakan bagian duniamu. Dengan 
menikmati dan mencari perkara halal seraya berangan-angan akibat duniamu”. 

c. Imam Ourthubi menyimpulkan dua pendapat di atas dengan Dawuh Sahabat Ibnu Umar: 
“Bercocok tanamlah (bekerjalah) seakan engkau hidup selamanya. Dan amalkanlah 
akhiratmu (beribadahlah) seakan engkau esok mati”. 

- Tafsir Baghowi: 
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( iLdfiJI gju ^3 ddj «UJl lo£ 0 JuJ> b bjdl u° djj^zaj ^3 6 j 4 ^!I jldl c UJl dbl Ioj 9 SJL1I3 

jj^uujiaJI uX| 'i cUJl J ( 77 ) ) 

«UJl jSuijj p30j 0 I 3^3 «UJI3 <\asj\\$ Jl^o^ll qo «UJl dlkcl Iqj 9 v_dbl ( Oj^^l Jdl «UJl dbl Im 9 gljI3 ) 
JjQ2j 0 I JjjCi 'i : ^3 1 jiB>L>o Jls ( Lidi qo ddzoj (jddjJ ^3 ) jJlflj «UJl Lbj ^3 422 ju 3 ddc pajl Iqj 9 

tS.wll JI93 . 6_>>^U Jo&j 0 i LjJxll qo uLo^ll y-j-uzoJ 42 j 2 > q^! 1 ijddl qo $>jj LjJ^JI ^3 : 

juC bjjcd . 6_pO!l 1 $j i_Jki 0 I dliC3 djLii ^393 di>*zo yuaiJ ^1 : jvJc Jls q . f^jJI 4 lh*zdb 
bjjJ 1 tfoUI ^3P^> ijj pJLz^ jujj 3 jI bjjJ 1 Jili qj 5 jz>o ^ ioJ j^oJI 3JI bjjJ 1 yjodoJI j^^l 
3 jjoC ijC ! J_>>JI qj ibj ! q( 9 jj O' bjz>l t JjbuoJI qj «UJl juC b_*eU ! 15 ^ 3^1 ojjuo> 
ujjjtii Jb3 Ljjol> piicl": «iJosj 3^3 : J>jJ - pLj3 4 j1c «UJl jJ*z 3 - «UJl Jl9 : Jls iS:>3^!I q3ojo : 
Ojjudl " dj3o Jj 9 Jilp»3 i dkji Jj 9 JcIj33 i dji 9 Jj 9 dllC3 i dosLuj JLi 9 di>*z33 i dojii JLiS dLilbi 

dLij^oJ udoju ^3 ": «1)39 ^3 0 ldj ^ j3*zxio JI91 4ji2j lo dLjjoj3 JazJI piiL J Ojjol: Jls. Jjujjo 

dJid 0393 JJ39: Jls!" LjJI qo . 

Jj 93 [ 222 iyzo ] . «tioajj dd| 4 jl o**^! lo£ [ 4 JJl «tclbu 0*^1 ■ ^ I ] ( JjJ| CUJl v >udC>l lo£ 

) ■ 

gzij^l ^3 iLodl »_JJo xiS «UJl ijo ( ^ji\ ij 3 iLaill gju ^3 ) JjJ| «UJl loS udjbJI jJ| 

( Qjpujd 2 ioJI lco ^ «UJI oJ ) 


-Tafsir Ibnu Katsir: 

JloJI 1^ qo «UJI Jjfi>3 lo JjoaLjdl isl {LuiJI qo Jju^zaj (jjojj ^3 j Nl «OJI dlbl Ioj 9 gjJI3 } 
^3 } «I3 bj^JI ^3 i_jI3jJI Ijj JJ JaZscsj jail ob_JI £,I3 jL <J| I3 iJjj «icllo ^3 «UjlkJI «loajJ^ 
dbic JjjJ qJ^ i^buoJl3 q^LjjoJI3 (jjjj^IoJ^ ljjUjjoJI3 J^loJI Lg_tS 4 JJI ^bl loo iSl {ludl qo Jju^Ai 
«UJl lo£ o juJJ= ‘l3 } ‘ c & > (3> ol9 «la> JjJb J^3jJ3 ilib» JjJc JJa^3 «la=s. JjJc JJUJ21I3 lii> 
iuudiJ 0 I «U 9 CjuI Ioj diofi) isl {(jzojbll ^3 iLaill gjJ ^3 } ivlLJj 33) l > jJ J lo^ ‘libi {dJI 

{qj^juj 2 oJI v_jlxi dJl 0 | } dJl 'fS 4 j . 

- Tafsir Ourthuby: 

Jp> O 0 ul^ i^bcsJI J3J3 bj^ll jldl bjdl \jo «UJl dlkci Iqj 9 v_Jiol iSl { 6 _>>^!l Jdl djl dbl Ioj 9 gjul 3 } 
JlaS 5^13 ddlil {bjdl <jo djj*zxi udoli ^3 } jjcjl ij3 ^3 Ioj 9 Ljdl u9j*zij qI ^oJjoJI 

t-j-uzoJS ilj Jjosj loj| ij idbji ij3 bJlzo ^loC Jjosj j3 d_>oC gj^bu (jjjLc ^1 

gj^oJ obao : ibbi93 v jjuj^JI JI 93 d 6 C 3 joJI ^3 Oiui JJ 3 LJI jJc pMUl9 L@_jS gJLJI 4 qC3 OjjoC 0 Ldj)!l 
<b d9jJI u-baj «IjS JJ 3 LJI jJc p^HJl9 dlui «Jld djiiu 3 <olj| ddb 3 J^bJb daioJ ^3 dbji dk> 
0 J 9 .‘UkaC ^jI dl9 ‘OiuJI qo 634 !! «Liii J 03 C 3 J 0 JI go dloaLjjl loo lia >3 < b^LjjJ_ iSill jjo^II ^^LzdJ 3 ! 

liiC O3J0J di& di_p.^ Joc:I3 ,g (jiusJ -dik dbjd £>J>\ \ 4J39 ^3 _>oC ^1 Lo^axx> di o^bibdl qI^3. 
^Ulzoju djl : Jj93 v_ 9 jjuj % ljjjJI 3 J^^ll 3fi> : dllo JI93 gLy lo JLjjo^ 1 J^aoJI pi 9 : 1 > j jjxII qC 3 
_>cUI J39 liifii 3^03 3^ ^dl lia ddzoj ^!| dllo g^o> djli djl (juaij ^ ■ i>i^ p^jk ‘ J*zoXo iiC3 li ^9 

; Lg_iS ** l^j jy^jJ ^cliiiJI ^3 : j>\ JI93 io3i>3 Iolq_i9 1S3JJ Jsbj ** go>J loo dlu*zxi 

'■ JV/jdl ^jI Jls ^2^13 Joill jjsj l$jo ^lj Js> ** l@aoL>L bjdl dlo qoJ jiiil qJI 4 >Ij I^j 93 pisull 
lek ijjuo^k } .liifi) 0*^1 1° 1*3 Lidi qo dlazoi 5g9 J^bJI dly*zxj (jjdjj ^3 ! 6 iLi 9 J39 iSjdC «U 9 lo 
Jj 9 3 (oljJ djk cUJl 42J ^ 1 ) : JlS ? 0 L^)il 1 ° ■ MJ-^I ddc pSijl lo^ 04CI3 cUJl glol iSl {dd| djl ! 

dllo JI93 4 jI 4 cllo ^3 djl pSii Jloalujl kclo> 6 j 4 ^ JI39I «13 : ju^dl o^l ukb*JI ^^Lzdlj jol 3S) : 
yjuiJI ^19 ‘i-Sjisul^ 6ibdl ^3 oJlaJI jJb ijJI iljl ISJlo iSjl : jujdl ^1 Jls v_9jjuj jjC qo ojjJ^ J^^l 
liiS jwdo 21S3 ijbJI sloJI LjjjjjJ3 1CI3JI Joaj'jujj3 ijjuodl v_jjjij3 1CI3UI i_j>j qI£ pLj3 «ulc «UJl jdzo 
{(jjjuua2oJI v_j>j ^1 «UJl J } juzolaoJb Joai ^1 isi {uzoj^ll ^3 iLodl gii ^3 } .g*b>3o jj£. ^3 juaoJI . 

http://www.alro7.net/ayaq. php?aya=77&sourid=28 
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- Tafsir Thobary: 

<iill Iq5> I3 IjjlJI gddjj ^3 6_>>^ll jISJI 4 jjl .Ubi lm 9 gUj3 : jJlaj U39 JLijb JV 9 J3&II 

ojiujoioJI i-csj 4 lll gu6j^!l ijv 9 3 LUI gj ^3 UUj ( 77 ) 

v JD 4 DI Ubi Loj 9 ujajojiJ^ ,UJlo ' 6 j&j Jj 0_99 jJb uiJ^ b &jj ^ ^ P 3 & Jj 3 lP 0j&> tfJlsj Jjjoj 

djlj ^3 iJi^J ( bf 3 SJI qd yjjjJ ^3 ) 1^333 bjUI JV 9 «UJI 4 clku 1 $j 3 JjoaJb olj^> J(30^I 

cUJl 1 11 nc~ jjjo |.^c - s li~^i 1 Lqj ^b9 JpgjB . 5 111 ./-n 1 I^ A s-kh q| ,bjiJI qo <ilki>3 Ujj*^j. 

http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura28-aya77.html 
LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/798746096814867/ 

3401. HUKUM AL-NASIKH WA AL-MANSUKH 

PERTANYAAN : 

> Ceng Ihsan Munandar 

Assalamualaikum, mohon pencerahannya dari pertanyaan ini. Ada istilah nasikh mansukh. 
Apakah Allah menyesal dengan hukum pertama?? 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb 

PENGERTIAN NASIKH-MANSUKH 

Nasikh-mansukh berasal dari kata nasakh. Dari segi etimologi, kata ini dipakai untuk beberapa 
pengertian: pembatalan, penghapusan, pemindahan dan pengubahan. Secara istilah yang berarti 
proses penghapusan atau pembatalan hukum syar’i yang telah ada untuk kemudian digantikan 
dengan hukum syar’i yang datang kemudian. 

PERBEDAAN ANTARA NASAKH, TAKHSHIS DAN BADA’ 

Terdapat perbedaan diametral antara Ibnu Katsir, al Maghrabidan Abu Muslim al Ashfahanidalam 
memandang persoalan nasakh. Ibnu Katsir dan al Maghrabi menetapkan adanya pembatalan 
hokum dalam al quran. Al Ashfahani berpendapat bahwa tidak ada nasakh dalam al quran. 
Kalaupun didalam al quran terdapat cakupan hokum yang bersifat umum, untuk 
mengklasifikasinya dapat dilakukan proses pengkhushusan(takhshis). Dengan demikian takhshis, 
menurutnya dapat diartikan sebagai “mengeluarkan sebagian satuan (afrad) dari satuan-satuan 
yang tercakup dalam lafad ‘amm”. 

Nasakh: 

• Satuan yang terdapat dalam Nasakh bukan merupakan bagian satuan yang terdapat dalam 
Mansukh. 

• Nasakh adalah menghapuskan hukum dari seluruh satuan yang tercakup dalam dalil mansukh. 

• Nasakh hanya terjadi dengan dalil yang datang kemudian. 

• Nasakh adanya menghapuskan hubungan Mansukh dalam rentang waktu yang tidak terbatas. 

• Setelah terjadi nasakh, seluruh satuan yang terdapat dalam nasikh tidak terikat dengan hukum 
yang terdapat dalam mansukh. 
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Takhshis: 

• Satuan yang terdapat dalam takhshis merupakan sebagian dari satuan yang terdapat dalam 
lafadz ‘aam. 

• Takhshis adalah merupakan hukum dari sebagian satuan yang tercakup dalam dalil ‘aam. 

• Takhshis dapat terjadi baik dengan dalil yang kemudian maupun menyertai dan mendahuluinya. 

• Takhshis tidak menghapuskan hukum ‘aam sama sekali. Hukum ‘aam tetap berlaku meskipun 
sudah dikhushuskan. 

• Setelah terjadi Takhshis, sisa satuan yang terdapat pada ‘aam tetap terikat oleh dalil aam. 
HIKMAH ADANYA NASAKH 

Adanya nasikh-mansukh tidak dapat dipisahkan dari sifat turunnya al-Qur’an itu sendiri dan tujuan 
yang ingin dicapainya. Turunnya Kitab Suci al-Qur’an tidak terjadi sekaligus, tapi berangsur- 
angsur dalam waktu 20 tahun lebih. Syekh al-Qasimi berkata, sesungguhnya al-Khalik Yang Maha 
Suci lagi Maha Tinggi mendidik bangsa Arab selama 23 tahun dalam proses tadarruj (bertahap) 
sehingga mencapai kesempurnaannya dengan perantaraan berbagai sarana sosial. Hukum- 
hukum itu mulanya bersifat kedaerahan, kemudian secara bertahap diganti Allah dengan yang 
lain, sehingga bersifat universal. Demikianlah Sunnah al-Khaliq diberlakukan terhadap perorangan 
dan bangsa-bangsa dengan sama. 
http://jifly.wordpress.com/2012/02/08/48/ 

Tujuan Nasakh-Mansukh 

Tujuan Nasakh-Mansukh yaitu untuk membersihkan jiwa dan memelihara keselamatan 
masyarakat serta meningkatkan dengan ikatan kerjasama dan persaudaraan. 

Syarat-Syarat dalam Naskh 

1. Hukum yang Mansukh adalah hukum syara’. 

2. Dalil penghapusan hukum tersebut adalah khithab syar’i yang datang lebih kemudian dari 
khithab yang hukumnya dimansukh. 

3. Khithab yang dihapuskan atau diangkat hukumnya tidak terikat (dibatasi) dengan waktu 
tertentu. 

Hal-Hal yang Mengalami Naskh Naskh hanya terjadi pada perintah dan larangan, baik yang 
diungkapkan dengan tegas dan jelas maupun yang diungkapkan dengan kalimat berita (khabar) 
yang bermakna amr (perintah) atau nahy (larangan). Naskh tidak terjadi dalam berita, khabar, 
yang jelas-jelas tidak bermakna thalab (seperti perintah atau larangan), atau seperti janji (al-wa’d) 
dan ancaman (al-wa’id). 

Pedoman Mengetahui Naskh dan Mansukh 

1. Keterangan tegas dari Nabi atau Sahabat. 

2 . Ijma’ umat bahwa ayat ini nasikh dan yang itu mansukh. 

3. Mengetahui mana yang terlebih dahulu dan mana yang belakangan berdasarkan sejarah. 

Pembagian Nasikh dan Mansukh Nasikh dan Mansukh dibagi menjadi beberapa bagian, 
diantaranya yaitu: 

1. Nasikh dan Mansukh dilihat Berdasarkan kejelasan dan cakupannya. 

2. Nasikh dan Mansukh dilihat dari segi bacaan dan hukumnya. 

3. Nasikh dan Mansukh dilihat dari sisi otoritas mana yang lebih berhak menghapus sebuah nash. 
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A. Nasikh dan Mansukh dilihat Berdasarkan kejelasan dan cakupannya 

1. Naskh sharih Naskh sharih yaitu ayat yang secara jelas menghapus hukum yang terdapat pada 
ayat yang terdahulu. 

Misalnya ayat tentang perang (qital) pada ayat 65 surah Al-Anfal [8] yang mengharuskan satu 
orang muslim melawan sepuluh kafir: “Hai Nabi, kobarkanlah semanagat orang mukmin untuk 
berperang. Jika ada dua puluh orang yang sabar diantara kamu, pasti mereka akan dapat 
mengalahkan dua ratus orang musuh. Dan jika ada seratus orang (yang sabar) diantara kamu, 
mereka dapat mengalahkan seribu kafir , sebab orang-orang kafi adalah kaum yang tidak 
mengerti.” *Q.S. AIAnfal:65j. 

Ayat ini menurut jumhur ulama di- naskh oleh ayat yang mengharuskan satu orang mukmin 
melawan dua orang kafir pada ayat 66 dalam surat yang sama: Artinya: “sekarang Allah telah 
meringankan kamu dan mengetahui pula bahwa kamu memiliki kelamahan, maka jika diantara 
kamu seratus orang yang sabar, niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus orang kafir, dan 
jika diantara kamu terdapat seribu orang (yang sabar), mereka akan dapat mengalahkan dua ribu 
orang kafir.”*Q.S. Al-anfal: 66]. 

2. Naskh dhimmy Naskh dhimmy yaitu jika terdapat dua naskh yang saling bertentangan dan tidak 
dikompromikan, dan keduanya turun untuk sebuah masalah yang sama, serta kedua-duanya 
diketahui waktu turunnya, ayat yang datang kemudian menghapus ayat yang terdahulu. 
Contohnya, ketetapan Allah yang mewajibkan berwasiat bagi orang-orang yang akan mati yang 
terdapat dalam surat AIBaqarah [2]: 180 Artinya . “diwajibkan atas kamu, apabila diantara 
seseorang di antara kamu kedatangan (tanda-tanda) maut, jika a meninggalkan harta yang 
banyak, untuk berwasiat bagi ibu-bapak serta karib-kerabatnya secara ma’ruf.” Ayat ini menurut 
pendukung teori naskh di-naskh oleh hadis la washiyyah li waris (tidak ada wasiat bagi ahli waris). 

3. Naskh Kully Naskh Kully, yaitu menghapus hukum yang sebelumnya secara keseluruhan. 
Contohnya, ketentuan ‘iddah empat bulan sepuluh hari pada surat Al-Baqarah [2] ayat 234 di- 
naskh oleh ketentuan ‘iddah satu tahun pada ayat 240 dalam surat yang sama. 

4. Naskh juz’iy Naskh juz’iy, yaitu menghapus hukum umum yang berlaku bagi semua individu 
dengan hukum yang hanya berlaku bagi sebagian individu, atau menghapus hukum yang bersifat 
mutlaq dan muqayyad. Contohnya, hukum dera 80 kali bagi orang yang menuduh seorang wanita 
tanpa adanya saksi pada surat An-Nur [24] ayat 4, dihapus oleh ketentuan li’an, yaitu bersumpah 
empat kali dengan nama Allah, jika si penuduh suami yang tertuduh, pada ayat 6 dalam surat 
yang sama. 

B. Nasikh dan Mansukh dilihat dari segi bacaan dan hukumnya 

1. Penghapusan terhadap hukum dan bacaan (tilawah) secara bersamaan 

2. Penghapusan terhadap hukumnya saja, sedangkan bacaannya tetap ada 

3. Penghapusan terhadap bacaanya saja 

Penghapusan terhadap hukum dan bacaan (tilawah) secara bersamaan Ayat-ayat yang terbilang 
kategori ini tidak dibenarkan dibaca dan tidak benar diamalkan. Misalnya sebuah riwayat Al- 
Bukhari dan Muslim, yaitu hadis Aisyah r.a. Artinya: “dahulu termasuk yang diturunkan (ayat Al- 
Ouraan) adalah sepuluh radab’at (isapan menyusu) yang diketahui, di naskh oleh lima (isapan 
menyusu) yang diketahui. Setelah rasulullah saw wafat, hukum yang terakhir tetap dibaca sebagi 
bagian Al-Quran.” 
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Penghapusan terhadap hukumnya saja, sedangkan bacaannya tetap ada Contohnya adalah ayat 
tentang mendahulukan sedekah (Q.S Al-Mujadilah: 58: 12). Artinya: "Hai orang-orang yang 
beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan khusus dengan Rasul hendaklah kamu 
mengeluarkan sedekah (kepada orang miskin) sebelum pembicaraan itu.Yang demikian itu adalah 
lebih baik bagimu dan lebih bersih; jika kamu tiada memperoleh (yang akan disedekahkan) maka 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (QS AlMujadilah: 12). Ayat ini di- 
naskh oleh surat yang sama ayat 13: Artinya: "Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena 
kamu memberikan sedekah sebelum pembicaraan dengan Rasul. Maka jika kamu tiada 
memperbuatnya dan Allah telah memberi taubat kepadamu maka dirikanlah shalat, tunaikanlah 
zakat dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan." 

Penghapusan terhadap bacaanya saja, sedangkan hukumnya tetap berlaku Contoh kategori ini 
biasanya diambil dari ayat rajam. Mula-mula ayat raja ini terbilang ayat AlOuran . ayat yang 
dinyatakan mansukh bacaanya, sementara hukumnya tetap berlaku itu adalah: Artinya: “jika 
seorang pria tua dan wanita tua berzinah, maka rajamlah keduanya”. 

C. Nasikh dan Mansukh dilihat dari sisi otoritas mana yang lebih berhak menghapus sebuah nash 

1. Naskh al-Qur’an dengan alOur’an 

2. Naskh Our’an dengan Sunah 

3. Naskh Sunah dengan Our’an 

4. Naskh Sunah dengan Sunah 

Macam-Macam Nasikh: 

1. NASAKH TANPA BADAL 

2. NASAKH DENGAN BADAL YANG LEBIH RINGAN 

3. NASAKH DENGAN BADAL YANG SEPADAN 

4. NASAKH DENGAN BADAL YANG LEBIH BERAT 

NASAKH TANPA BADAL Misalnya penghapusan keharusan bersedekah sebelum menghadap 
Rasulullah sebagaimana diperintahkan dalam firman Allah: “hai orang-orang yang beriman, 
apabila kamu menghadap lalu mengadakan pembicaraan khusus dengan Rasul hendaklah kamu 
mengeluarkan sedekah (kepada orang miskin) sebelum pembicaraan itu” (Al-Mujadilah: 12). 
Ketentuan ini dinasakh dengen firman-Nya: “Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena 
kamu memberikan sedekah sebelum pembicaraan dengen Rasul? Maka jika kamu tidak 
memperbuatnya dan Allah telah mmberi taubat kepadamu- maka dirikanlah shalat, tunaikanlah 
zakat....” 

NASAKH DENGAN BADAL YANG LEBIH RINGAN “Dihalalkan bagimu pada malam hari puasa 
bercampur dengan istri-istri kamu...” (Al-Baqarah: 187). Ayat ini menasakh ayat: "Diwajibkan atas 
kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu...” (Al-Baqarah: 183). 

NASAKH DENGAN BADAL YANG SEPADAN Misalnya penghapusan kiblat shalat menghadap ke 
Baitul Maqdis dengan menghadap ke Ka’bah: “Maka palingkanlah mukamu ke arah Masjidil 
Haram...” (Al-Baqarah: 144). 

NASAKH DENGAN BADAL YANG LEBIH BERAT Seperti penghapusan hukuman penahanan 
wanita yang berzina), dalam ayat: di rumah (terhadap “Dan (terhadap) para wanita yang 
mengerjakan perbuatan keji, datangkanlah empat orang saksi di antara kamu (yang 
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menyaksikannya). Kemudian apabila mereka telah memberi kesaksian, maka kurunglah mereka 
(wanita-wanita itu) dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah memberi 
jalan yang lain kepadanya. Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di antara 
kamu, berilah hukuman kepada keduanya, kemudian jika keduanya bertaubat dan memperbaiki 
diri maka biarkanlah mereka’ (An-Nisa’: 15-16) Kedua ayat ini dinasakh oleh ayat perintah untuk 
mencambuk perawan (yang berzina) dalam surah An-Nur: “Perempuan yang berzina dan laki-laki 
yang berzina, maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera” (An-Nur: 2). 

Hikmah Nasakh: 

1. Memelihara kemashlahatan hamba. 

2. Perkembangan tasyri’ menuju tingkat sempurna sesuai dengan perkembangan dakwah dan 
perkembangan kondisi umat manusia. 

3. Cobaan dan ujian bagi seorang mukallaf apakah mengikutinya atau tidak. 

4. Menghendaki kebaikan dan kemudahan bagi umat. 

dI_ 9 juj fjo Oibc jJIsj 401 il_j9j 6 :uiic I 3 6 :uiic jjjijij 49& ^IcwJI PlliiaJI ocli 

oibcU gjljjiJI ^!j (32 :^j3Juo3joJI) {OjjC 4Jj pSJ lo 401 ^.iacl q!} ip9 li-ib JjujjJI §jjq>9 

(67:£pJI) {o_ 9 Suudb KujJjo bk> 4ol JSJ} itfJl&j Jls [ JD. 

«Ubsjjuj 401 4 ol> Cj+£i 3 \$ 4 im^j 03 igjIjjiJI LoJ 4 >judb p Xjj)II OcL>3 

^3 Ojiiudl qI ijJj i^ujjJI dUi LCojI L^wjj ilgjakj °s&>\ lo&J 

(3:o2xjLoJI) {pljji olo^l ^ 3 jJI} :il 3 aj jJl&j jj>\ lo£ i<up 401. 

cubllb ifjjUI olj&ll ^ 3 jujjjoJl 3 £LdbJI cloJkll Cdj ^ 93 . 

il^j>^ll3 Jisdb gjujlll q 3 ^j ^9 liifi» jdc3 mLLpj npCjjiJI p&JI § 9 j 33) gjuojJ^. 
jL>^!I 3 obbcJI J 3 *r>l 3 oblaic^l Lol iijjuj>9 4^_>*iJI jjo^I 3 ^ ^Laill JL>jo 3 

JIpj gjujjJI ^9 nj^jJl 3 >0^11 juao L$j 9 (juaJ jaJI 4>j__>*rxJI. 

£tujj L 03 jyJL 1 lo v_ 9 j^J 3 i_ 9 _> 2 j 4j9j£joj ij lf Jall Jiil \LC OjjjS <kD&\ £3^0b 6 "jbJI OSjZaij). 

3I <^3 4 jc 40 l jaili ^C JSJI :l$io !^3 *jjJuoJI 3 5*jdbJI l$_i «_9_>S2j ll Ja pisdl J&l ^3 

0I3J (tfi> 3 jj 5 j 3 ^ 0 I Ojbj p^4gJ Cju£) ^39 pluj3 <utc 401 <UC Jib Lo 4 liol l jxi 9 ujubwoJI 

pii obl_j9 qI_> 9 p^j9 Jjj 3 :4j3&o jli i_jL>*zoI 4^o 9 >p9 <UC 401 \S^j u^l J 39 i^bwall Jib lo 4 JjuoI ^03 
iSjbiJI 0I3J ( 4 iC bj*^i)_;3 LiC jwbj 9 bjj bjttJ ifl q! L039 LiC I32L) S 4 j ^uoj. 
jabali f^iuoJI ^Jjb 49jao3 i4o^!l £,Lq>| LJojI ^ujjJI 003 . 
L 03 j 3 jo^II oiS J^9 i4bbll qjj j^UcJI ^jlaJI joj ^3 iil^j>^lb CjujLj (LjjJI qI jJj 6 jLj)!I ^3 

^ujjJI L^j culi Iqq.iI " 1 

Ayat-ayat yang mengalami naskh : 

jujj 3 ^ujJI 4oLci qj Oibiib ^ 3 jujJjoJI 3 5 *jjbJI ljLj^ 
j>9 p)Ld)ll Jo9bJI bl Jl9 4 cLq> 3 jlic qj IisZjuj qj jjoojJI IiC- ^ j^jo p>xll 3 J jvSjoJI £ Uiiill bj 4 >l 
jjiall jv9 (juL^D^I (^iiuJI 4iLu ^ pi3>l>i] ^ ixi>jo ^ ^ool qj ±o>jo <jj ^jooI j^lio 3 J ioli>JI JLoc^ pb^ll 

4iuk ^3 0 J 9 gouujl U3 «ulc 6clj9 djJjo jv9 4 ij^uuj)!I jS. jli 4 jLo U jjj 0 l >3 qjsjjuj$ ‘LLuj j&jO qo _>>^!l 

qj**oJI 3 jI gjjiJI bjjiil Jls ij\J Lfruzo^lI ^q>jo qj v-jj ^3 Lo^ gjjOuujJ liii (piLJI ia>j ^LouJI 

^ JjbuoJI 

3jI bl v_ 9 ^Lsbl qj i_SLu3j qj jJc qj ±o>jo j^LLo 3jI bl «IcLouuj J—<ol <jjo il^aju jv 9 jj^ 3 JI Pool <jj jbpJI SjC 
bii uSPjlsJI jjjZ qj Pq>jo Llj jojopJI oLpJI qj J*^ill «loj-bi 3 jI bl jJiiJI pLj qj Pq>jo ^jI j&a> qj Pool jSj 

^ 3 ]*^) I 3 jI£ Jls 10 401 «t >3 pi9 I 3 J 3 J LoluIs Jp 3 jC 401 J 39 9 J 3 CJ OpLjS Oaobuj Jls v_j 66 JSpJ OJ pLoSl 
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3 4j1c 4DI «UJl J 5 *jj j loJi 2 J 3 6 _p^gJI JjS &oj pLu 3 4ilc 4DI <UJl J>-jj 3 (jjj-i&oJI Ojj 3 >J 
pl_pj| CjjjJI 4j£1II 3 >j jJlflj 4JJ| 4$>3 pii jjjjC. 4luu yjji iioJ I Cjjj 3 >J ^\Lz 3 pLj 

Selengkapnya di: http://www.fatihsyuhud.org 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/81 1548885534588/ 

3411. TAFSIR AYAT DARI SURAT AL-MA'UN DAN SURAT 
AL-LAHAB 

PERTANYAAN : 

> Dede Risdiandi 

Assalamu'alaikum. Mau nanya, maksud dari arti pada potongn ayat di bawah ni apa yah.? "maka 
kecelakaanlah bagi orang-orang yang SHALAT" (AI-Maa'uun)."Yang di lehernya ada TALI DARI 
SABUT" (Al-Lahab) 

JAWABAN : 

> Nona Arya 

Waalaikumsalam... Untuk terjemah surat al ma'un "dan celakalah orang orang yang lalai Dari 
sholatnya" ibnu katsir menjelaskan yaitu orang yang lalai dari waktunya, mengakhir akhirkan waktu 
sholatnya, lalai dari rukun rukunnya serta lalai dari khusu' ketika melaksanakannya 

> Ghufron Bkl 

Menurut Imam Ibnu Abbas dan lainnya yang dimaksud dengan ayat di atas adalah orang-orang 
munafiq yang melakukan shalat bila ada di keramaian dan tdk shalat dikala ada di tempat sepi/ 
sendirian, yaitu orang-orang yang berkewajiban shalat tapi mereka lalai dari shalat adakalanya tdk 
melakukannya,dan adakalanya melakukannya tapi tidak tepat waktu : 

ju2j!0jjC3 hjjjLc ojI Jl9 ( q3S>Lj ^jjSJI * qjJ*z3joJJ Jj39 ) I J l9 pJ ojI jJjuoOj 

D^LoJI Jfi>l jo ojjJksSl ( qjJ*z3joJU ) :Jls 1^3 .jjujJI 03^*AJ ^3 4u^laJI jv9 u3^A! oAJI 

_piiall 093 JI ^3 l$Ja9 Lo |3 (U djLc ^jI dls lo£ l$Ja9 Loj !Q 3 fi>Lj LfliC pJS> pj !l$j I 3 JOJ 1 JI ^3 

lN>*aII 3 J 3 1 v 33 jjujjo dl9 LoS i4iKllj L^ji 93 [jC- 1$>>>j 3 l$J. 

http://www.e-quran.com/katheer-s107.html 

Mengenai tali di leher istrinya Abu Lahab Ulama' berbeda pendapat dan menurut Imam AsTsauri 
adalah kalung dari neraka yang panjangnya 70 dziroV kurang lebih 33,6 meter.: 

L@J oul5> (.juIdJoJI qj iialu Jli | 5 p9j Oil ^oJI Oj^uj^ujp <jo JjS l&ip. ovS : jjj$ qjI jjjujsu 
3jI tbSS O^i J^3 ■ Sjjo O? ^6S t? 4 JJl tjjlicli juoj SiSo 63IS1C ^3 cJfe 

gJjjJjjj ^oJI : ji jjJI ,jj 63JC JII3 v_ 9 j!JI SdjoJI Jll Gua 2 jJI Jc GsualJI ^30 fJllu Jc §j$ 3 LtfSS i_jjJ 5 > 
J 5 uuujcJI 3 i_ 9 j 1 II AjuujoJI iSjifcpJI Jl 33 ISIji o3^H IfJ>L> jO go 63 ^l| 3^ iSj3lll Jc^lcl I^C^i 

oSs! N I^iLjjo OiLuol JjSJI 0^03 3I J^^l ^3]^ ^3 u-^3> 3^ '■4J 09 Jp* l*A|I ■ 

ijiS qjO S\ " ^uujjo qjO JjS ^3 " SilSo JII3 

http://www.almakan.net/quran/tafseer/ 1 _ 1 11_1 .html 

LINKASAL: 
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www.fb.com/groups/piss.ktb/813782711977872/ 

3419. AL-ISRO AYAT 1 : KERUGIAN LAHIRIYAH TIDAK 
MENAFIKAN BERKAH 

PERTANYAAN : 

> Mbah Lirjangi 

Ngomong-ngomong soal palestina.kulo nyuwun pencerahan tentang ayat al isro' ayat 1, yang 

artinya kurang lebih : Maha suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-nya pada suatu malam 
dari al masjidil haram ke al-masjidil Aqsha yang telah kami berkahi sekelilingnya, padahal masjidil 
aqsho tiap hari perang.. 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

D 3 jjJ& <4 jJu^JI ol tjo 4j u-cci Lqj 4j£jJ3 i Jol <tll j)! L£jIj t-SjsJI 3 ) 

v_jjJo 3 1 j^\ 3 1 ^^3 ^ 4 ^ 13^3 jJs&JI ^113 I JLjjJI 3 gJI 3 

UdOJiiiijJlj ‘ oljill jJj (jijjjaJI QiJ Loj 9 djb jJIsj «ul " Cjj. 1 >JI ^3 . " . 

Firman Allah lafadz 

Li^jb iSiJI 

Artinya Allah telah memberkahi daerah sekitar masjidil aqsho dengan kebaikan-kebaikan yang 
sifatnya diniyah seperti banyak diangkat para nabi dan rosul ,atau kebaikan yang sifatnya duniawi 
seperti daerah dan tempat sekeliling masjidil aqsho banyak ditumbuhi pepohonan dan di aliri air. 
Adapun apa yang terjadi sekarang tidak sama sekali menafikah keberkahan masjidil aqsho dan 
tempat sekelilingnya. 

Coba kita simak ta'rif atau definisi tentang "berkah" 

_*pJI C 13 JJ :GuLfrjLo)il v_acIjJI Jl9 l^llo gudiJIj ^> 3 j cLouJI 3 ailjjJI (jvii 

Barokah adalah : adanya kebaikan yang sifatnya ilahi dalam suatu perkara atau tindakan. Dengan 
demikian barakah tidak bisa terlihat langsung secara indrawi dan lahiriah namun terkadang bisa 
terasakan. Sesuatu yang dirasakan mempunyai nilai tambah padahal lahirnya tidak atau malah 
berkurang, dikatakan mempunyai barokah. 

Secara lahiriyah muslimin ghaza-palestina (daerah sekeliling masjidil aqsho) sekarang banyak 
mengalami kehilangan, kehilangan harta benda,rumah bahkan nyawa.Namun ini mengundang dan 
menarik kebaikan-kebaikan lain,ini ladang amal kebaikan khususnya muslimin ghaza.Apa yang 
terjadi sekarang juga menarik perhatian dan simpati saudara muslimin di dunia pada umumnya, 
begitu banyak do'a terpanjatkan, mereka mengirimkan bantuan merupa tim medis dan obat-obatan 
untuk membantu saudaranya sesama muslim. 

Jika di lihat dari segi diniyah,apa yang terjadi sekarang telah banyak menarik dan memberikan 
keberkahan baik bagi muslimin ghaza khususnya,dan muslimin didunia pada umumnya.dan 
semoga ini menjadi ladang amal sholeh bagi Muslimin 

- Tafsir Thobary: 
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p^loo ^3 «uISuujJ ^jjJI 4i$> bJa> iSill : Oj&> jJLnJ J 32 J ( b^jli iSill ) 4 J 333 
- Tafsir kabir/bahrul Muhith : 

03jjJ& <UipJI oljj>JI qo 4 j Loj ^>13 i Joljlil <iJI j)! £}jo 4 sLo ( 4 }$> b^jlj iSill3 ) 

v_jjJd 3 1 J ^13 jLxi^!l 6 jj^ qd ^ 3 LjjxJI 3 1 ^^3 I 3 J 3 jJs&JI >ilk jvS l 3 jl^ oA^I lLjjJI 3 gJl_>iJI 3 

udjj^iuJlj (JjIojjjJs i olj&JI jJj (jiyjiiJI qjj LojS Jjb jJl&j «ul " CiuScJI ^3 . " . 

-Tafsir Fathul Qodiir: 

«ub>o*jd 4lJl JjLj ^a3 ! gpJLcJ^ cluj^ L^J^iI 3 jLojJLi <*\y> bSjli iSiJI : jv*z 3 S^I ^XujjqJI 1 JL 03 pj 

^luall olalJI ( iSjjujI ) 4 J 33 ( lj£jli ) ^3 1 I 3 Lu^JI CjISjju jwoS^II ^XujjoJI [ 810 ] J 32 » 

Wallahu alam 
LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/81 6591331697010/ 

3421. TAFSIR SURAT AL-BAQOROH AYAT 2 : MENGAPA 
PAKAI KATA TUNJUK JAUH DZALIKA 

PERTANYAAN : 

> Rizal Salim 

Assalamualaikum, gus bagaimana dengan surat al-baqaroh ayat 2 pada kata dzalika 
penunjukannya JAUH tidak memakai kata hadza : kata INI ?? 

JAWABAN : 

> Santriwati Dumay 

Dalam tafsir ibnu katsir dzalika tersebut menurut ibnu abbas bermakna hadza / ini, begitu juga 
menurut mujahid, ikrimah, sa'id bin jubair, as sudi, muqotil bin hayyan, zaid bin aslam, dan ibnu 
juraij. Orang-orang arab sering meminjam antara dua kalimat isim isaroh ini ( dzalika dan hadza) 
dan mereka menggunakan satu dari kedua kalimat tersebut pada tempat yang lainnya, dan ini 
sudah dikenal dalam kalam mereka. 

Sedangkan menurut imam qurtuby kalimat dzalika terkadang digunakan untuk isyaroh hadir 
walaupun biasanya digunakan untuk isyaroh goib sebagaimana firman Allah yang mengkhabarkan 
dirinya sendiri : " Yang demikian itu ialah Tuhan Yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata, 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang.". (QS: As-Sajdah Ayat: 6 ) 

Dalam tafsir al baghowi ada penafsiran yang lain yaitu hadza disini disembunyikan kalimatnya, 
jadinya adalah ai" hadza dzalikal kitab". Alfarro' berkata : " sebelumnya Allah telah menjanjikan 
kepada nabi shollallohu alaihi wasallam akan menurunkan kepadanya sebuah kitab yang tidak 
akan lebur oleh air juga tidak akan rusak walaupun banyak di tolak, ketika al qur'an diturunkan 
Allah berfirman " hadza (dzalika) al kitab / ini adalah kitab tersebut yang telah kujanjikan 
kuturunkan kepadamu dalam taurat dan injil dan pada lisan nabi2 sebelummu .". Imam ibnu kisan 
berkata :" sesungguhnya Allah ta'ala telah menururnkan sebuah surat sebelum surat al bagoroh 
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dan surat tersebut di dustakan oleh orang-orang musyrik kemudian Alkam menururnkan surat al 
baqoroh dan berfirman " dzalikal kitabu / kitab itu " yaitu surat sebelum albaqoroh tiada keraguan 
padanya.". Wallohu alam. 

162 Gj> Jl ^jl jJjuoOJ 

jjj> i i JIS . obUI li»3) : obui JJi : ojI Jls : gj ojI JIS ( 

QjjQbuj^iI (jjbtS) qjj i_jj&Jl 3 i lj*S> juaoj -JJi jl ! gj_>> o ^3 ‘ Jbl ^03 ‘ JjI &°3 ^SiuJl 3 

\S$ <^3$jSio lifi >3 i qKo Lo^Juo ^ v j3WLjjj3 6 jLj}!I slaJ o^ . 

153 iy-O J3^l CjjJI jukjidl jJjuOOJ 
tc 3*^30 qIS ob i jJ| Ojb)!l \s3 Jjoalujj ^3 dJi 3 . i_jbUI lifi> ijuaoJI : JjS i_jljiUI «JJi : jJlaJ 4 J 3 S 
pp»jJI jjjs}\ bjaLo-ZaJI 3 v-uaJI pJlc JJi : _>C 3 J> 4juoaj o^ jb>)!l jJb JIS lo£ ; i_jIc jJ| &jLu}U 

58 J 3 ^il s>=JI sS 3 ajJI jjjuuii 

cljiJI Jls . i_jlllll Jli liifii iSl jjOu-Ojo 4 j 9 lia J 4 S 3 i v jI_>qJI 3 S 3 i_jIjUI liB> iSl ( i_jbiUI JJi ) : jJl&j 4J3S ! 
Jjjl I 0 J 9 ijJI JjJbij ^3 cloJI &3 >joj 'l LL£ 4jJb Jjjj pl pLuj <utc 4jl 4 jju ^3 ^9 ^1 

|j*fi >3 vlUj9 0° qjjJI qU jdcj Jjj>J^{ I 3 6Ij3jJI &S JjJc djjl jl djjiiCj iSiJI v_jbUI ( Jli ) liib Jls JjiJI 
Jjjl pj Q3^jjjjjoJI 1 $j Ojiull 6 j3*jj JjS Jjjl dJlsu 401 0 | : ijLb oJ JIS 3 juauil " Jlij v_jjjjuJJ 

4j 3 «JLi jjjl o*> 6 _jiuJI piiiij lo ju&j (i_jLiUI Jli ) JlaS &j£jJI Djjjuj 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/81 7169914972485/ 

3436. TAFSIR QS YUSUF AYAT 77 : NABI YUSUF PENCURI 

? 

PERTANYAAN: 

Assalamu 'alaikum, dalam surat yusuf (13): 77 hal. 244 disebutkan : 

Ioj jcl aijlj^bo jjjj ^jijl Jl3 |^J LsJj J 3 ^Luij bbjj Jj 3 ,jo y J J>uj Si9 Jjjuoj ol IjJl^ 

^yupj 

Pertanyaannya: 

a. apa maksud ? 

Jj 9 «ll ^1 io9 J>uaj ol I 3 JI 9 

b. siapa yang dikehendaki dengan J «U ? 

c. apa yang dicuri oleh J «J sebelumnya ? (Penawar Rinduku) 

JAWABAN : 

Wa alaikumu salaam, 

a. maksudnya adalah melepaskan/membebaskan diri mereka dari mencuri 

b. yang dimaksud dengan akhun lahu adalah saudaranya Bunyamin yaitu Nabi Yusuf 

c. yang dicuri Nabi Yusuf adalah berhala milik kakek dari ibunya 
-TafsirAtthobari: 

196 195 jjjjc gjjiUl cjjl iSjbJI 

3fi>3 i <tolj 4 jj^! obJ 03^ 1 ( Jj 9 o° ^ ^1 ^ u! I3JI9 ) ■ jJl&j J32J : jia> jjl Jls 

lo^ 1 i-iujjj: - 

ol ) i ^39 i iSibo i gjj>j jul oj! cP 1 s I9j 3 IjJ-^ ■ Jl9 4 jLlj bjii> ! JIs 5 xx>jo qj 0"*JI lu^> 

i_SLuj 3 jJ 1 ( Jj9 00 ^1 J_>«j ^flS Jjjjuo j . 

«dio t iiBjbo o^ < 0^1 CP ‘ cP 1 3 jI bj^L> : Jls 3 jjQC oj ^>-0 . 
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JV9 < o^ 1 o^ cP 1 c ^j3 [cP 1 4JJl ^p : Jls jjLxuj| bj^> : Jls oAall oi)^. : 

v_SLj3j ijuoj : Jls i ( JjS qjo «U ^l Jjjjuj ^iiS Jjjjudj o! ) ■ 

( JLs qo «d ^1 J>uj yas ): ^bo yp i gj_p vjjl [jc- i ■ J^ qjjuj>JI bj^> : Jls ^ujliiJI Lu:» i 

lSLuj3j : Jls. 

Djjuj£ i «lol jul OiuJ LolLzs qIS : f "tQ.»<ogj JliiS . i_SLu 3 j 4j 1 3A03 iSiJI " JjjjuJI " jvS J^LiJI Jiil i_s1j>I ^3 

jjjiaJI jJb 0U2JI3 . 

JJi Jls qd : 

qj SjZjuj yp t ojI yP t jSUda bii:» : Jls JLa&ll qj yAjaJI bii:» ■ Jls i 3 >uQjJI 3jjQC qj :>*»! ljj^> 
JjjiJI jvS olil^ OjjujS 1 <tol jul O^cJ LoJ^d vJLJ3J Jjjjuu ! Jls 1 ( JLiS 0° <ll Jjjjuu :&S Jj_>ujj o! ) ■ oP* 

i JJiu 4 j$JJSJ ^$>1 . 

( JjS (jo <ll (J J>uj :&S ) ! &:>LjS vjC 1 jjo&o yp 1 j3j ^ icojo Ljj.». ! Jls AC ^ ^q>jo Lu^> 

JUij 03jJ£S i 4ol ojI o:»J LolUZO J>uj 4 jI . 

: ( JjS qo «U £i J_>uJ :&S j_>uaj g! ) i ^3$ < tobiS CP 1 Lu:» : A jJ LiJ^> ! Jls jPj Lui» 

dJij 4 JJI (juj ilji Lqj| 1 U»Is 1 clol jul o:»J pj*z3 1 L$j 03jIc jOiJI 4 jSjjuj 3 . 1-SLJ3J 4 JJl duj ujP JLI^J 

03jIsS ! jpJI . 

qo d Jjjuj :&S Jjjjua j 0 | ) : ^3$ jvS gjj» v>/l CP 1 : gjjud>JI : Jls ^udliiJI bjiL> 

^oJjujjo Cju 1^3 1 OiJSij 4JbJ LolL^d jjjua j i-iuj3J OjjoI v-iuu3J J OjIS : Jls 1 ( JjS . 

Iqj Jcl CLDI3 bl^o jp ^jjI Jll ^ l^^JJ jvS i - 3 Jj 3 J l^>-jTi Jj^ O'? ^ ^ J>“? u! I > 5 ^ 

03 a*Ai 

Wl .pj ( 3 / 409 ) 

(L 1^0)3 1 4pl 4 Sjjuj£ «uSjjuj : ls! i «U (J J>uj ^iis ol t - Jl ^ o! ■ juoo i oJs: 

{d £\ J>uj ^iis} o4 °Ia* {Jo**? u!} ■ rcJ c ^o*JI LoJ < 03^! Jls : J> g^JI <J$su.jjjpj 

^fl.-ioil o^ 6_>AaJI gSj JJiu l3^*nS i Lo 1 JLplj jujI ijo lojj jjo^II li^S i {JLiS o 0 } ^3>l i 

u-cciJ CjLil^3 1 «loJouuo Lg-ul qo 4 IaC ^A)j3 CjjI^ : JjS ‘ I^j 03JOJ olll ^SjjlJI 0^3 1 <iisusijjj^ i- 9 juj 3 J Ifr/ I30J3 
giJflS 1 l^cLuP Oj^ibl pii 1 «lixuJ3 jdc AakloJI o^uiiS 1 L3-I0 «pljjijl P3sis2j Jjl i ojAj LoJs 1 4 pJ 3 ^- 3 ^ 3 ;) 
v_j 3 >i qo pPo 4 oI o° 0 K ! JjS3 p&&> ^Li OjL^S i ^Jauj3 jvic 6^3^00 0.P3S 1 I^jJc 1 
JjUI liilbcls ‘bilpi 3I jliC CujJI jvS 0 l$ : JjS3 -v-SpJI ijvS 0UI3 i 0jjuj£3 «ISjjujS. 

- Tafsir Munir: 

jy I3JI9 isi Jte o? y Jo**' ^o9 vJioJI ibla-j o^°Ia> Jo**? 0! ^jA ^-3^3^ ^>>1 isi ^Is: 
3_il l3**j3j 0 K -j4P pJ Jl5 .LAjI ISjLj o^ iSill obJ q[s gjclAJ O 0 oyjAi y^jJ jjo^I I^S> o! 

3S5 IbigS JUi JsaS 0 ^ 3^11 Oilp «Jjjj ‘lisJs 1 &jjujSj 3 0 b 3 ^l JJj J>ujj ob ^jjoIs o^3^I AP! Jj^IS «lol 
4 jjjSL> oS i_SLj3j iSl Jl^ °p$i 4 jL>) 1 I j^bu fJ iSl la^jj J3 4 jJ 3 jvS iSl ^yjij jvS i_SLj3j p^JJLpj iSl Ifigjujli ^SjjuJI 
iSl ( 77 ) o yupj Loj Jcl 4DI3 p^jjl o° f^l>i pjSjjuu Cu> i- 3 uj 3 J o° ^>“JI ^Jjjjo iSl bKo jp |Ail 
T')! pl <UJ| ^30 OP3J J^> v_SLuj3j _pl o° u3j^^ b 

- Berikut kisahnya dalam Tafsir Ibnu Katsir: 

( Loj Jcl 4JJI3 bKo jP pjul Jls p$J ISj^jij J3 (LjjSu jvS v-iuj3J I&jjujIs JLiS o° ^ (J u! I3JL9 

03AAJ ( 77 )) 

031 *Alu ( JjS 0° 4J cJ J>uj Jia 9 J>udJ q! ) ■ u^IA/ S.bo O 0 ^ 6,I>^JI I3U LoJ v-SLj3j 63^] JIS3 
pXJI «uic i v_iuu3J <\j [j^jsu 1 JjS tjjo aJ cJ JaS Lo^ JaS liiBi q! u 3 j^A 3 1 ^ c UPlll o° I aJ| ■ 
OjjujSs i 4ol jyl 1 OpJ LoJajs iS l 3 juj 3 ;| qI^ SibiS yp 1 _>u> .liajud Jls . 

s^bJI o° ^-3"J3J jJc J>i Lo J 3 i ob ! Jls ^a>l>J5 yP < jul oJ ^JUl 3p o^ 1 jb^l Ch 1 JIS3 t 

L^J3j__>I 34J I3J&9 1 jLxuj| ^lakuuo I^jJ| CJ&3 1 jLxud| J3 jj^l Cjj1^3 i JLxuj| «UjI ^UoC q! 1 piaL LojS 
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4J ^3 1^3 cLiu Lo 4 j 9 gLzoj < ‘bS gjLjy 1 LolLj u 00 Ls>Lu>l u° 0 ^ 1 jJ^Jb 

0 I 3 IUJ 3 X 13 £_>CjJ N ‘ &bj L$j> c bo 1 l O 0 LuO ^>1 M>j fJ9 i LflJli L@Jjo qIS5 i <bjoC 4 IL£>:> 
4cLj juC i_jjsj 0 i jdc jiHi Lo CUJI39 i i-SLj 3 j jJj jvjOlLuj c Lpl Lj i JLa 9 i l&blj <blc Lj^ha j ydjij Ofl 93 . 
LoS 3! i <uc ijujJjujj dJi JaJ 1 <bc vjSuuj^ «iJj jibul Lobi iS^ic 4 c:£: 0JI9 pii . bl Lo 4JJI39 : 0JI9 
oJlS pii 1 4 jLjj 0>J qjo i_SLj3j jdc L$Jio_p >3 1 JjLxujj 4 iikujo jJj O^oC 1 lj^soj ISj^IC qo LoJi . oJlH ! 
CjjjJI Jfi>l l3SLij£l : oJl 9 pj OjujmJli ? L$jLoi po3 qo ^jibuli ( p)LjJI 4 ilc 1 J)Lxujj 4 iiiaio Oia 9 . 
jjcUI «bjj^b o3iaj labb . oLi Lo <b 9 gLol i pJU jJ 4j| 4JJI3 : oJlii 9 . <-SLj 3 j go lfi>3^>39 ^3fl^9 . 

v_j 3 ii 2 j <blc j^9 Lq 9 ‘bljujoli . dJi jjC gikluJ Lo dJ pLu 5 gi dli Jc9 qI£ q| i dlj >3 Oul : L$J Jli9 
qjo d Jjjuj ±a9 d>udLi qI ) : oicU qi> gj*^o Lo <b>L gOo op» »_9Luj3j '6$>\ Jyu iSiJI ^3 '. Jls . OuLo 

403:^].(Jdj 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?idfrom=843&idto=843&bk_no=49&ID=857 
Wallohu alam bis showab. 

MUJAWWIB : Ical Rizaldysantrialit, Timur Lenk, Sunde Pati, Santriwati Dumay 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/810859475603529/ 

3472. MAKNA MAWADDAH WA RAHMAH DALAM QS. 
AR-RUM 21 

PERTANYAAN: 

> Chikado Lukime 

Assalamualaikum. Pada saat pernikahan sering menerima ucapan atau do'a Mawaddah wa 
rahmah. Pertanyaan : Apa maksud yang sebenarnya mawaddah wa rahmah itu sendiri ? Makasih. 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Surat Ar-Rum Ayat 21 selengkapnya : 

Q3jiiy p3SJ obi dLji jv9 o! 4 q>_;3 p&ly Ja>3 Lgilj liU3_)l pJwul Jjli. q! 4jIjI qo$ 

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu 
sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu 
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
bagi kaum yang berfikir. 

Manusia mengetahui bahwa mereka mempunyai perasaan-perasaan tertentu terhadap jenis yang 
lain. Perasaan-perasaan dan pikiran-pikiran itu ditimbulkan oleh daya tarik yang ada pada masing- 
masing mereka, yang menjadikan yang satu tertarik kepada yang lain, sehingga antara kedua 
jenis pria dan wanita itu terjalin hubungan yang wajar. 

Mereka melangkah maju dan bergiat agar perasaan-perasaan itu dan kecenderungan- 
kecenderungan antara laki-laki dan wanita itu tercapai. Puncak dari semuanya itu ialah terjadinya 
perkawinan antara laki-laki dan perempuan itu. Dalam keadaan demikian bagi laki-laki hanya 
istrinya itulah wanita yang paling cantik dan baik, sedang bagi wanita itu, hanya suaminyalah laki- 
laki yang menarik hatinya. 
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Masing-masing mereka merasa tenteram hatinya dengan ada pihak yang lain itu. Semuanya ini 
merupakan modal yang paling berharga dalam membina rumah tangga bahagia. 

Kemudian dengan adanya rumah tangga yang berbahagia jiwa dan pikiran menjadi tenteram, 
tubuh dan hati mereka menjadi tenang serta kehidupan dan penghidupan menjadi mantap, 
kegairahan hidup akan timbul, dan ketenteraman bagi laki-laki dan wanita secara menyeluruh 
akan tercapai. 

Khusus mengenai kata-kata "mawaddah" (rasa kasih) dan "rahmah" (sayang), Mujahid dan 
Ikrimah berpendapat bahwa yang pertama adalah sebagai ganti dari kata "nikah" (bersetubuh, 
bersenggama) dan yang kedua sebagai kata ganti "anak". 

Jadi menurut Mujahid dan Ikrimah, maksud perkataan Tuhan : "Bahwa Dia menjadikan antara 
suami dan istri rasa kasih sayang ialah adanya perkawinan sebagai yang disyariatkan Tuhan 
antara seorang laki-laki dengan seorang wanita dari jenisnya sendiri, yaitu jenis manusia, akan 
terjadilah persenggamaan yang menyebabkan adanya anak-anak dan keturunan. Persenggamaan 
adalah merupakan suatu keharusan dalam kehidupan manusia, sebagaimana adanya anak-anak 
adalah merupakan suatu keharusan yang umum pula." 

Ada yang berpendapat bahwa: "mawaddah" bagi anak muda, dan "rahmah" bagi orang tua. 

-Tafsir Ibnu Katsir: 


4 iljJI ^3 } 4 p>ooJI ^3 {6^30 } 

- Tafsir Ourthuby: 

6 :> 3 joJI : JJ 3 dlS 3 ‘J 3 JI ‘£|jo>JI <b 3 oJI ! ^3 )L>j 03 yjjLc ^jI Jl9 {^q>j 3 6^30 Ja >3 } 

obao ^?3 j 3 .«ipoJI ! 6:>3 joJI : iSwil JL93 .g-oaj jJb p&A sj i_akc 

ijo J^jJI 0 j : JLqj3 .c3jujj tfrj-uzaj J l&U 4o>jJl3 ««uI_>ol JbjJI D2>3 jqJI ! Jls (jjjLc ^jI 

J^jJJ Li^uuj bijjoJI CjsL>$ hjIjuj jJj ^Lc>a9 <=lal> <Do iSill 4 j99 639 4j93 

-Al Tahrirwa Al tanwir: 

^jjbjo ^l 3 Jill obsouCoS oJ^bsoo Jji 9 o° 0 ^ 3 ^ u^\9>^ ^>03 0^3 j u4J ub 

i «1030^13 63^! 4 oiojjooljJio Oiaj Lo^Jjj «taiolc JLi 9 Lo^S Lo^Jjj 3,!^ 1 

oLj^ JJi 0 j ^39 6iiC obi oia> I3 p^zjJI <30 4 ajJy 3 JjJ^JI J>^3 

03_^ajj p3iJ . 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/835093373180139/ 

3473. TAFSIR QS AR-RO'DU 12-13 : KEMARAU TAK ADA 
GURUH ? 

PERTANYAAN: 

> lyaan Pangeran Blega 

Assalaamu'alaikum.. ketidak-pahaman selalu membuat saya bertanya. Seorang teman 
mengatakan. Guruh dan kilat adalah suara malaikat yaitu tafsir dari ayat "ra'dun wa barq" dalam 
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kitab tafsir jalalain. Namun mengapa pada musim hujan saja ra'du dan barq itu ada, sedangkan 
pada musim kemarau tidak? Dan apa makna dari suara malaikat tsb? Terima kasih, wassalam. 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman : 

((dUjjjj qjO I 3 MjoSj Jl 3 ilaJ 3 Jlip v-jISUI LsioJo 3 JjjjJI iSiJI 3 ^ 
JISjoJI Sjiui 3^3 4lll jvS o 3 J^L>j ^>3 cLiy Lg_i v 3 £:l 3 ^xll)) 

Artinya : "Dia-lah Tuhan yang memperlihatkan kilat kepadamu untuk menimbulkan ketakutan dan 
harapan, dan Dia mengadakan awan mendung. Dan guntur itu bertasbih dengan memuji Allah, 
(demikian pula) para malaikat karena takut kepada-Nya, dan Allah melepaskan halilintar, lalu 
menimpakannya kepada siapa yang Dia kehendaki, dan mereka berbantah-bantahan tentang 
Allah, dan Dia-lah Tuhan Yang Maha keras siksa-Nya". (QS. Al-Ra'du: 12-13). 

Ibnu Katsir rahimahullah dalam Tafsirnya berkata : "Allah Ta'ala mengabarkan bahwa Dialah yang 
menundukkan kilat, yaitu cahaya terang mengkilat yang terlihat keluar dari celah-celah awan." 

Sedangkan maksud Khaufa wa Thama'a (ketakutan dan harapan), menurut Oatadah 
Rahimahullah: "Ketakutan adalah untuk orang bepergian yang takut tertimpa bahaya dari kilat itu 
dan kesulitan yang ditimbulkannya. Sedang harapan adalah untuk orang muqim yang berharap 
berkah dan manfaatnya serta mengharap rizki Allah." 

Keberadaan petir dan guntur menjadi suatu peringatan keras bagi penduduk bumi. Dan terkadang 
dijadikan juga untuk menghukum/mengadzab sebagian manusia yang Allah kehendaki. Hal ini 
sebagaimana yang terdapat pada ayat di atas : "dan Allah melepaskan Guntur/halilintar, lalu 
menimpakannya kepada siapa yang Dia kehendaki." 

- Asbab Nuzul,Tafsir Ibnu Katsir,Tafsir Jalalain dan Tafsir Ourthuby : 
http://www.alro7.net/ayaq.php?langg=arabic&aya=13&sourid=13 

- Tafsir Baghowy: 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php 

- Tafsir Thobary: 

http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura13-aya13.html 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/834448946577915/ 

3481. TAFSIR AL-QUR'AN SURAT AL-ANBIYA 89 : 
TENTANG NABI ZAKARIYA 

PERTANYAAN: 

> Ahmad Fusyani 

Assalamu'alaikum. Apakah yang dimaksud dalam tafsiran suroh al anbiyaa ayat 89 ??? Ttg Nabi 
Zakaria, apakah seorg Nabi merasa kesepian tiadanya seorg perempuan disisinya ??? 

JAWABAN : 
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> Mas Hamzah 

Itu bukan masalah kesepian karena nggak ada perempuan disisi beliau, tapi beliau lama nggak 
punya anak maka beliau berdoa agar diberi anak yang kelak menjadi pewaris setalah beliau yaitu 
sebagai Nabi, akhirnya Allah mengabulkan doanya. 

(y biJLZ 3 I 3 lsspj y Lls >33 y LuSludli ( 89 ) jjj> 0 JI 3 iSji jOjij ^ y j i5Sb 3j Ijj5>j3 

bJ I 3 JS 3 bfi>j 3 b£j bj 3 cSj 3 oljjiJI o^jb-ju I3jl5> ^ij ( 90 )) . 

Dan (ingatlah kisah) Zakariya, tatkala ia menyeru Rabbnya: Ya Rabbku janganlah Engkau 
membiarkan aku hidup seorang diri dan Engkaulah Waris Yang Paling Baik. (QS. 21:89) 

Maka Kami memperkenankan doanya, dan Kami anugerahkan kepadanya Yahya dan Kami 
jadikan isterinya dapat mengandung. Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang selalu 
bersegera dalam (mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka berdoa kepada Kami 
dengan harap dan cemas. Dan mereka adalah orang-orang yang khusyu kepada Kami. (QS. 
21:90). 

- Tafsir ibnu katsir: 

jvS & 3 ^o y^aJI OjoSaJ S 93 . llj toaj qjO ujLi i ISJ 3 aiJl qI lJIs 1 Gj5>j toiC jJIszJ jjij 
^033 «uis : Csl (y j iSSlj ij) I Ljt 3 >la >3 < LaJ" qI_>oc Jl" !U 3 "j " ^ 3 ^ J 3 I 

: slu3 clcS ( (jjjjl^jl ) 1 u-jbJI ^3 iSiiCj p32j Cj_jI 3 ^3 SJ3 ^ : Csl (iyj 9 dujij ^ ) 

dl l ..10II . 

Dalam ayat tsb Allah menghabarkan ttg hambanya yang bernama zakariyya ketika meminta agar 
di beri anak oleh Allah yang kelak menjadi nabi setelahnya, firman Allah " Ya Rabbku janganlah 
Engkau membiarkan aku hidup seorang diri" maksudnya adalah tiada anak bagiku dan tiada ahli 
waris yang mengurusi orang-orang setelahku. Wallohu alam. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/830500760306067/ 

3491. TAFSIR AL-QUR'AN SURAT ALI IMRAN 7 : AYAT 
MUHKAMAT DAN MUTASYAABIHAAT 

PERTANYAAN : 

> Maftuh Ikromullah 

Assalamualaikum, mau minta penjelasan apa itu muhkamat dan mutasyabihat ? (QS Al Imran : 7). 

JAWABAN : 

> Sunde Pati 

Wa alaikum salam. Dalam surat ali imron ayat 7 disebutkan : 

lo q32jI 3 gjj Loli otgjl 2 jio ejt&JI pl oLo!>jo oIjI «Uo i_jb$JI djlc Jjjl uSill 3 ^) 

Qjj jjO <b llol 03 ) 32 ^ (JaJI jv9 ^3 b plaj Ij °9 ^ 3 ^ SI&UI 3 cl^jjl 4io yt 2 oJ 

yljsil ^j j L 03 

Dia-lah yang menurunkan Al Kitab (Al Quran) kepada kamu. Diantara (isi) nya ada ayat-ayat yang 
muhkamaat, itulah pokok-pokok isi Al qur'an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. 

Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti 
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sebahagian ayat-ayat yang mutasyaabihaat daripadanya untuk menimbulkan fitnah untuk mencari- 
cari ta'wilnya, padahal tidak ada yang mengetahui ta'wilnya melainkan Allah. 

Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata : "Kami beriman kepada ayat-ayat yang 
mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami". Dan tidak dapat mengambil pelajaran 
(daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal. 

Ayat yang muhkamaat ialah ayat-ayat yang terang dan tegas maksudnya, dapat dipahami dengan 
mudah. 

Termasuk dalam pengertian ayat-ayat mutasyaabihaat adalah ayat-ayat yang mengandung 
beberapa pengertian dan tidak dapat ditentukan arti mana yang dimaksud kecuali sesudah 
diselidiki secara mendalam; atau ayat-ayat yang pengertiannya hanya Allah yang mengetahui 
seperti ayat-ayat yang berhubungan dengan yang ghaib-ghaib misalnya ayat-ayat yang mengenai 
hari kiamat, surga, neraka dan lain-lain. 

301 i \j£>) so..i N ji. n ilo'il| j..ni, 

3 - ( 7 ) { ^m\ } { I3J3I } { llol } { 03 >J j\\ }{«ubo} { oL^ddd} { ol&J> } { obi } { y l*JI } 
obi «Uo Ja> jl 4Xo5b> ijjo yl^3 piuj3 «ulc «UJl doS^o pdic jJc qI_ 44I Jjjl iSdll 3^ vjvJLnJ «UJl 
otgjbiio oUI «do Ja>3 . ( ljL&JI J ) 4>jdll tejJ|3 1 «Uli i jdaoJI oLoido i 

iShJI «uLaJjoJI Q3^iilj3. pi?II ^ u jJC jJc «UU4J3 1 yudllJI qd jJc fobao ^ J)A! 
Lol . fldlj LoJ ^ikil uujOJI qo bSujutill jJj J3*zo3JI jv3 OjojcddjjJ «dj_pJ 

^ 4 -ijl 1 JpJI qC gjj jL$ J 3 J 3 jv9 qAII lol . «t >>3 i &ol3 «do b3ll)ll j 3 ak>jjujj pl^joJI 

•J Loj 3 0JL0 qjO jL$cQk>3 yudull jj\j£. jvS Loj -iLji jv9 Q3ju2iuaJ3 1 fUJoJI bjuj jvS ^io «UCj «uLduoJI Q3aUj 
jJc «uLjJoJI 03^1^3 . j>i\ (Jlall gii^ 5^3 1 Spidll Saj cLp>)!l5> . \ M i> «UOj ^3 < j^jjoic fUJj J Joj 
jv9 oS^y.S ‘ f^doJI lsJJ jiij 03S 1 jJ| p^djoJI jJjujbj jvS o3 a ^J^3 1 ^^oJI jJj jibu pj&Llo 

^jljill qo «IiLjIoJI ^3^3. Slidc^!l <ulc dsP ^Sdll Jdo^II jd| ^ i |s>3)ijJliJ3 1 p^jjl^I d)| 

pia ^o ol : pjj^jdoJI JIS 3 )■ ‘do Q3j5LojioJI ! pJsJI jvS 03^^13 ‘di «dJaj 

pl&JI jvS v j3>^jIjJI ( «tlblldo bjbci fJall jvS v j3>^jIjJI ^ ^ubidoJI jJjujsj «di : «Qll 

jljiJI fS>js qjj q 3 ^jAi ^3 1 ^Ul ^o Jp >^3 ( 3 > jdd lifi >3 Ibi^j 03^3^3 ‘ A 1 bidaiI q 3 Sjj 

Ji1j 3. CJ 13-g-djJI3 LS34JI jjjbJ gdiciJ ^ (juJI fLojiloJI J3iaJI LjLxdoI «togij ^3 dLji Jiaj ^3. ^jlddo3 

pliLdl3 i «UU ^^^3 1 «UjjOj O^ ^ " : |^}iC Jli9 pJaJI (jv9 oj^ujuIjJI CP ^^3 ^ 4^ 4 DI jlLd 

( (jlS jul ^jI k>j >I )" (JaJI jv3 oji-jdl^JI qo dJbfl ! «I$j33 ‘dJaj C3c ^03 < «db . 

Wl ^Jl (1/380) 

JLo>| ^3 Lflj9 oblil 1 juaoJI ob>^l3 {olo^-o obi} 3^ Lo «Uo9 i ojjuoJI {l_jLjUI djJc Jjjl iSdll 3S)} i 
3*^buy i o}lai>jo : iSl {odjLjjio _>>!} obi «Uo {3} i I&jjC Ifc4! ^jr! 1 «4*^1 : iSl {ljLjUI J 
^djJ3 ! ilidll cLoJall J*zi3 j.q.I6jJ < jiill b^3^3 y-coaJb ^!j ‘ _>aLk) «taJL>o 3I «lILo^)! ‘ tfii^^aiio 
ji 3 l_>aJI i_jlajjj3 1 L^j Jbu9 1 1 $j iljjoJI lolulujl L^jIc v_933jjoJI p3laJI Jj*z»j 3 Lfiijjij ji 3 jJb 

0L0I20JI g9jl3 ob>jdl jdcl i oLoI^joJI ijjj$ L@_Ljj v 3jS3jdI3 1 djjlao 

545 \ {J ^) OjujJ i3jjuJ3Jl! 

ob3b» jjjaiJl3 fJajJI obilo 1 julaoJI obl> i oLo!>jo 1 4J^!dl obxuol3 lsI{ oLo^>jo obi «do } 

ob^l obiBi ls! { ljL£JI J } «1I393. «ullijl ^3 LgjS ^bjJI 'i obyj 1 p£jilao3 p^ijlao ^ udjbJI ia*jjj Lo JU 
J*zoI q 3> 1 piLj Jic lS 3 jdl Lgjjlao LiliSj^! ^0x1^1 ji 3 £,333!! c/ 3 olajloJI 4J^!jJI obwi)l3JI oLoS,>jqJI 
qo «ubij Lo «ulj ijJ3 1 ^l_pJl3 J^bJI qjj jjjjoiJI «ulj 8>jJ3 ‘ 49jao ji 3 «ulc J3aj lS^JI ljIjUI 
{ oLoiioo } 3^! j>jjo I^jjjo { obi } 3 t pOao jx> { «Uo } j3>>joJI 3 jb>Jl3- L$jjlao ^o JloJol L03 i «tibl 
goi>JI { pl } 3^3 iioI3JI ioaJj >£^3 ! JjcjlxII Jl^. ob^U 4ub <\sljd { obiUl J Jfi) } «11333 . ob^ «U*r> 
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pl ^Jjo 6i>l3 qI 3! . ^3 «UJl i 621CS.I3JI 4 j^II£ I^cLqI>I 3 L$lol£j j 3 L$K ob^ll { 0^> } 3^3 
gocsJI §930 S9I3 ijio «U^l 3I . Lo^Juo ii>l3 isl { 4 jI «I0I3 ^jjjo ^1 ljJa>3 } : - jJlaJ - Jl 9 LoS i_jLjUI " 
.jJl&j - «UJl oliLo vij^xu vjodl ob^iK JJi>3 oLfljbjio _>>! obl «003 isi { oL^Lddo >>13 } 4J393 - 

juJI oLj^H^3 - 4 jb>jjuj " «tilsLo Oj.1>j juJI ob^ll ,jo dJi 32O3 i ijAzoaJ^ :uJl3 1 cl3lud^!l : Jio 

£uoJI Jls. j3jujJI JjI3I ysS ^aksioJI v_93_pJI^3 <&OLoJl3 ^>JI 42 j 2 > ^£3 £j)jJI 0^3 1 4 cLJI ^3 c£- 

g>jj lo 4 jjo 0 I J 9 Lo! . 4 o}I£ qjo gjliJI il_>o cltti 33» ^iLa>] «uboJI Ljjuo3 ! 4 *rx>lo Lo julSjjJI 

b^C qIoo qjj 4 $l jjLil cuo 3I { Ijlj } ! jJLsj 4J33 i_j)!I JoaJ^ 4 jul.>C '%> JoaJJI vjJ| ojlii 

3! i O32J 3! 1 «Lwojj L$jj*Aj f»b*zo)ll ijvic pj 3 >l_>j| JL3I9 isi { QjjoJb Lj*^) pq,j 1 c ^IjS } - jJLszj - 4J39 j 3 Lo£ 

iljjoJI jv 9 cla>Jl3 «LibiuJI q^! jo^gjJI i~ 93 _>>j bc3^uill j3jujJI £,3ill Ii 3 > ^03 . L$il> juJI jjjojJI ljjjujj 
3! - jJLszj - <UJ la*^3 qIj£JI sb> Lo <lHio3 1 ju&oJI jJj ojliS g>jj Lo «U03. l^Jolill «Ipb qo cL> I^Juo 
p3j JI3BJL1 ^3 1 JjJLiJI oliLo v 3jLoz>j JcLpj qI iSjJjJI J22JI qJ 3 . . «U>JI pjajJ 3I 1 4 obiiJI 

jbJI Jfi>l ^1^3 <U>JI Jal pjsuj ^3 1 «LoLiJI . 


> Abdurrofik Ingin Ridlo Robby 

Alloh swt memberitakan bahwa dalam al quran ada ayat yang muhkamat yang sudah jelas dan 
terang sebagai dalil) dan ayat mutasyabihat / serupa dalilnya terhadap hal banyak manusia atau 
sebagian.AI muhkam ( bentuk mufrod muhkamat) merupakan penjelkasan yang terang yang tidak 
ada keserupa’an di dalamnya bagi siapapun. Al mutasyabih ( bentuk mufrod mutasybihat) yaitu 
yang tidak jelas maksud pengertiannya karena ada pertentangan secara dzohir lafadz dan makna 
yang dimaksud, atau hanya pengetahuan Alloh swt tentang keada’an akhirat. WALLOHU A'LAM. 

jjJjoJI jjjujfljJI (3/150) 

P^>joJL 9 ip^o&j 3 I gdjlill qo jjuS jdc «iDUI (jvi ^jLjIo CJLI 3 oLol>x 3 obi oljiJI (jv9 qI vjJLszj «UJl jX >j 

4 juo iljjoJI ^ajj fJ$ obao iSbJI 33» :^Lajiall3 i^>I jdc I^j 9 (jddbuJI ^1 ^J^I^JI 3-0I3JI 33) ibjbaJI 

bj^^l J^I ijo <lakj «UJl jjbjudl Lo 33 » 3 I iljjcJI JUS 10 JI 3 ioaJJI j3>lio qjj ^jlsull ljujujj. 
Ox&>1 {oLo!>jo obl cUo }(196 / 1 ) jJJ^JI pA>JI bjj julao (j-aaj 49jSuo jdc 4jlc)ll ^3 jjJjoJI ^I>ujJI 

ks3 c|Jb ^oiisioJI <lLoI :«-Sl I pl gS>} 4J^!.xll obwbl 3 (j^9 oLuLo^iI 3 JLoLc^II ^jC. oka> qL L^Jjbc 

I^cLoj>I3 LgJjolii ^3 l^K ob^ll q^I ‘i_jbUI oLfljol Jcj ^3 LgjJj ijJ3 Lgjic oL^jLuIoJI Jj0l>j 3 pli>^l 
(> j3Juo3joJ I ) {«bl pjjjo ^jjl bk> 3 } ijJLsij Jl9 Lo£ v_jbUI pl ^Juo 4 jI !Jj 93 .i>l 3 C UJ| ^^3 b^^L 

50) ^1 O^Loui>jo \s\ {oLgjLiajjo} j >I obl 3 OjJiiij i_93ic»joJ oaj {>> 13 } ijJLsii ^393 ^jI Lo^Jjo ^>13 !isl 
4K qI£ ^Lb>3 L^jLoJio «Loaj pJ :Jj 9 ^pO^ilb ^!j j3)U6 «ioJLijo 3 I JLo>)l l3>:>3*zoiLo ^jjj 

^ JjJjIoJl 3 (JiJI jdc OuLiJI qij jJJjoaJI j3)3 4 qjJ qC <1oSj> c^Lu)!I ^/3 ^libiloJI jv9 qL !m 4 >I S'LoSao 
iobwLudl Lgjic v_ 993 jjoJI P. 3 I&JI Jj*zo>j 3 ^3 I 3 ^j>j qI jdc ibjJ 3 sLoIsdl J*r3 I^j 9 j^io 4 J 3 

iaC jdaJI oL>jiJI oLq^>joJI qjj3 L^jjj v 3j93jJI 3 L^jjlao ^Ijijol ^3 gJljill «-jIszjL3 iL$j I3JIJLJ9 L^j ^IjjoJI 

cUJl. 

L$j 9 ujjbjiJI ^ ! { 4J^liJI obx^i)l 3 objj obl «U9 iSl {v-jbiUl jd q 3 > oLo^>jo oIjI < do }(167 / 1 ) jJjuuLuJI 032*^0 

oblil I^j9 j >\ obl ^3 iSl {oLg-iLjjJjo >> 13 } ^LiUl J*zoI q 3> ipIj^J^ J^Lxll obK ^3 

Jl9 lb ^3 J*zi) ^ii9 yjjlc q |3 !i5iji3)l ^29 pi>joJI ^ol^JI jJj ^Loall 3j ^09 (u ^jLJI qo jdc ctJ^iJI ^3 
J^aII jdj ^^-11 cf- c 4l3 0 K u° Lol9 uSl {«do «bL2aJ Lo q 32 jL 9 gj j ^J 3 B ^3 ^jJl Loli} jjiflj 
£,bj 5 )U LoL$jj 3 ij^ isS ydjbJI «Uiiil bib usl {fUj 3 tj cliu^ «UI 2 JI cliul} 0 I 33 ) jdc OjjujSuj «Ujo «ubiloJI 
lSUjjjC qLj ^3 jJLsii « 1 I 32 J l 3 >i>l Cy> q 3 JLaII iSjLcJI Ja9 Lo^ i«UJl jjjuaii ^ 32 !jj p^jb 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/837427526280057/ 
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3492. TAFSIR QS AN-NUR AYAT 30-31 : MENAHAN 
PANDANGAN MATA 

PERTANYAAN: 

> Masyita Thalib 

Assalamualaikum, sebelumnya terima kasih karena sudah bisa bergabung dalam grup ini. Ana 
mau bertanya perihal surah an-nur 30 dan 31. bukankah yang harus duluan menundukkan 
pandangan adalah seorang laki-laki ? kok fenomena yang terjadi tidak seperti demikian malah 
yang digembar-gemborkan adalah wanita yang harusnya menundukkan pandangannya. Seolah 
wanita diintimidasi oleh kaum laki-laki karena beranggapan bahwa wanita itu adalah fitnah.? 
Syukron.. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikumussalaam. Disebuntukan dalam Tafsir ibnu katsir surat an nur ayat 30 : 

(Lqj jop <UJl 0 j vlLji °p&>3 j9 ^S>jLrxjl QjioJjoJJ ( 30 )) . 

“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: Hendaklah mereka menahan pandangannya, 
dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat”. (QS An nur: 30) 

$ ^IjI lo jJj 'll 'M) i ,; G j]c 'p,j> LoC ^ gl oJioJjoJI apik] jJIizj 4lll jjo! lift 

CijIgjJb ! jlc qd ode I 393 qI (jjcjl Q t ll i pjlSooJI j^ftjlkul l 3 ^aaj J 3 ! fbJJ jMJI 

ju! 1 SjSmI jJJ 3 jjQC 1 kjC ^ (JJOJ 3 J CjjpS QjO i jv9 pJjuJJO 0 I 3 J lo5> i IsJjjuJ <UC 

Cllll jJLo Gulll CjJLj : Jll ‘ ^lll ‘ Gd>jJI <Dl kc qj Jj>> p3p> ,jC i jJ_p. OJ 3 jjQC 4Cjj 

q[ jujjoli « pBkil iijJaj I 4*^3 4jIc . 

Ini merupakan perintah Allah kepada hamba-Nya yang beriman agar mereka menahan pandangan 
dari perkara yang haram diihat. Janganlah melihat kecuali kepada hal-hal yang dibolehkan untuk 
dilihat dan hendaklah mereka menahan pandangan dari perkara yang haram untuk dilihat, maka 
hendaklah ia segera memalingkan pandangannya seperti yang diriwayatkan oleh Muslim dalam 
shahihnya, dari Abu Zur’ah bin Amr bin Jarir dari kakeknya, yakni Jarir bin ‘Abdillah Al Bajali RA, ia 
berkata : “Aku bertanya kepada rasulullah shollallohu alaihi wasallam tentang pandangan spontan. 
Beliau memerintahkanku agar segera memalingkan pandanganku.” 

4jjpS Qjp 1 GuLj 1II3 CsiojlJl 3 S 3 IS 3 jI 0 I 3 J 3 . <h 1 ijjC qj i fJkft t pLo^l 0 I 3 J lS^j| 

jJj _>Lul : ijusj ! " 1 I_>oj JjjiJ " : '■ 3 ■ ’■ JII 3 . Lkul 

. ^lll 3 ! iSjjil jj |3 t \jPj% I jJj 03^ ^ . 

Demikian pula diriwayatkan oleh Ahmad dari Husyaim, dari Yunus bin ‘Ubaid. Abu Dawud, At 
Tirmidzi dan an Nasa’l juga meriwayatkannya, at Tirmidzi berkata ‘hasan shahih’. Dalam riwayat 
lain disebuntukan dengan lafazh ‘Tundukkanlah pandanganmu’ yakni menundukkan pandangan 
ke bawah. Memalingkan memiliki makna yang lebih umum, karena boleh jadi dengan memandang 
ke bawah atau ke arah lain, wallahu’alam. 

qj 4 I 1 I kc 1 uSplj^l ijui i ILjji LtfiS 1 ju*j 3 jo qj JjcLoldj LiiiiS : 3^13 3 jI JII 3 

10 0 jl 1 OjJclll Ojiiull 3 jJj ^ i jJc Ij " : jvJaJ jlLj3 4j]c «iljl 4lll CJ3 *jj Jli: fUji cf- 1 
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I «UU jJ3^! I" 

4jjU>. ijo *4 SjSL> ^ 1 l_JJ jC. '. JII 3 1 Uj Jjll CJjU» tjD CSiiOjill 0 I 3 J 3 . 

Abu Dawud meriwayatkan dari ‘Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, ia berkata : “Rasulullah SAW 
berkata kepada ‘Ali ‘Hai Ali, janganlah ikuti pandangan pertama dengan pandangan kedua. Karena 
pandangan pertama untukmu(dimaafkan) dan pandangan kedua tidak untukmu(tidak dimaafkan)”. 
Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari hadits Syuraik, lalu beliau berkata ;Gharib, kami tidak mengetahui 
kecuali dari haditsnya. 

I3M . "pll^JUI jJc ^31^113 jL 5 >b|": 4^3 ^JJl jJ-U 4 iJl Jlli : jul £uUUJI ^3 

: I 3 I 31 C 1 °pjJ\ q| ": ^^3 4jIc aUl ^JJl Jlii . L$j9 oUU j liULUo Qj Sj ^ 1 <UJl U 

PUJI Sj3 ! (1^3 ! jUdljJI Jpc": Jll ? 4 jI J3Uj U 3^ L°9 : ^ jjJsJI < 

J&JI iUilll3 i p 3 jU°Jb _>o^l 3 " . 

Dalam kitab shahih diriwayatkan dari Abu Sa’id Al Khudri bahwa Rasulullah shollallohu alaihi 
wasallam bersabda : “Hindarilah duduk-duduk dipinggir jalan!”. Mereka berkata “Wahai Rasulullah, 
kami tidak dapat meninggalkannya karena kami biasa mengobrol disana!”. Rasul bersabda “Jika 
kalian merasa tidak bisa meninggalkannya, maka berilah hak jalan”. Mereka bertanya “Wahai 
Rasulullah apakah hak jalan itu?”. Rasulullah bersabda “Menundukkan pandangan, menyingkirkan 
gangguan, menjawab salam dan amar ma’ruf nahi munkar”. 

J 3 JUJj Oaguuj : J 3 SU <iolol IjI Ciagjud : jjj> qj J loS bUU i ibc qj ipjjGo [PU» :_CS 3 Sull _gjl Jl ^3 

ojojJI M3 1 i_jU>j ^11 p 3 S lil : filuJL j pU Ji&l cjmjj ijJ 13!^!": 4^3 ^jJc ^JJl 5I1I 

l3Ui>l3 < &UI 13^3 ! ^jLLdjI I3IUC3 . iJJUj ^ S63 N3 i " . . 

Abui Qasim Al Baghawi meriwayatkan ; teleh menceritakan kepada kami Thalut bin ‘Abbad, ia 
berkata ; telah menceritakan kepada kai Fudhail bin Husain, ia berkata : Aku telah mendengar Abu 
Umamah berkata : Aku mendengar Rasulullah shollallohu alaihi wasallam bersabda : "Berilah 
jaminan untukku (untuk tidak melakukan) enam perkara ini, niscaya aku jamin bagi kalian surga, 
jika bericara janganlah dusta, jika diberi amanah janganlah dikhianati, jika berjanji janganlah 
diingkari, tundukkanlah pandangan kalian, tahanlah tangan kalian, dan jagalah kemaluan kalian”. 
Wallohu alam. 

Tafsir ibnu katsir surat an nur ayat 31 : 

gfi)jjOL>j QjjUiuJ 3 LqJjo j^Jjo ^j opig ^3 uf^ 3 j^ O ijPwaaj objoJUJ J $9 

3 I 3 I 06^3^ ?buj 3 I 3 I Of^3°i il^bl 3 I ^Uj ^3 c^ 3 jU jJc 

JikJI 3 I JlUjJI j^I U 3 I jjC vjiajlill 3 I o^jIUl CjUo Lo 3 ! o^ilUj 3 I q$jI 3 >I 3 ^ s? 4 ^ 

4jI lajak 4JJI jJj I 3 J 3 J 3 O? pJ^jJ OJj*Al ^3 cLuJI plj 3 C jJc I 3 j^Uj pJ ^oJl 

( j 3 >Jiu pJU q 3 Juo 3 joJI 

Dan Katakanlah kepada wanita beriman: “Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan 
memelihara kemaluannya, dan janganlah mereka menampakan perhiasannya, kecuali yang 
(biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke dadanya, dan 
janganlah menampakkan perhiasannya, kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau 
ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara- 
saudara mereka, atau putera-putera saudara laki mereka, atau putera saudara-saudara 
perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan 
-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum 
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mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui 
perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang- 
orang yang beriman supaya kamu beruntung.” (an nur ayat 31). 

cLjj i ^jjjjoJjoJI i <Uo Ojlcj i oLloJjoJI sLiiJJ jJIizJ ^llll _>o I iSa 

Jli qGS \jj JjULo Lo 4 j^!I JiJj ( b^caJ q| slijJI jdc q 15>3 . ol5>jiduoJI Jla^ 4 jJb>ISJI 
! juj jvS L$J J>jo jvS CjjI 5> " biijjjo Cjjj cLq1jI " qI ! CjCS jLcJ^I 4Lll iilc qj jjIS q! - pt\ CUL 1 I 3 - 
ij^jjl 3 i 3 (jfi>j 3^3 3 S 1 JJ 3 1 jvS Lo 3 ^jj 9 oljjtio jlc Lgjlc cLdll Jip3 iJftjlS i 

<QII ( c4^3j^ O^S !3 v >cwi 2 j olioJjoJJ J ^3 ) : 4iJl Jjjli . ISb> j^jsl Lo : cLoluI cJlii. 


Ini adalah perintah dari Allah ta'ala bagi perempuan dan mukminat, kecemburuan dari-Nya untuk 
suami mereka, dan pembedaan bagi mereka dari sifat wanita jahiliyah dan pekerjaan perempuan 
musyrik, dulu mereka melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri mengingini kesucian. Sebab 
turunnya ayat ini adalah apa yang muqotil bin hayyan sebuntukan, beliau berkata : telah sampai 
kepada kami -wallohu alam- sesungguhnya jabir bin abdillah al anshori menceritakan bahwa 
sesungguhnya asma' binti mursidah dulu berada di suatu tempat pada bani haritsah kemudian 
para perempuan masuk kepadanya tanpa memakai penutup/sarung maka terlihatlah apa yang di 
kaki mereka dari perhiasan kaki, terlihat dada dan kuncir rambut mereka, kemudian asma' berkata 
: " betapa buruknya hal ini ". Kemudian Allah menurunkan " dan Katakanlah kepada wanita 
beriman: “Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan 
janganlah mereka menampakan perhiasannya...al ayat. 


0^13 jl jjC jJj jiolll (j* *DI LoC : Csj o? olip_|olj JS 3 ) ! dcfiS . 

P3^j JiSii ^3 P3^ijj ljuIS^II ijJj jioli qI oIjjoJJ j ^ : 4 jl jJj [ cLcJaJI ^yo ] CJio IS^J9 . 
jd qI : 4 j 3 S 4)1 - 4 oIld d ^3^ - 0 l*d cP 1 Cju^S o? ‘ 3 jT 0I3J Loj i^Jjo 

a d ^1 Jil 0 . 1 LC Lojyj9 : oJl^ i < 1 ) 3^03 pPj) 4JJl 4JJI JOjl5> Lgjl : 4i)SS 4olld 
! U : cdi9 " fdo LcsJbd " : d ^3 4j1c 4Wl 4^1 < ^jL>>JLi LSjjoI LoS&j -UJij ! 4 jIc JiSfl 

S'LoJjI ^llaC 3 I " : d ^3 «DI 4JJl J 3 JUJJ Jlil ?D 3 _> 2 j ^3 ^ jvjocI 3 ^ ! 4UI J 3 *jj 

dil p.^ i'i Lojildjl " . 
dupS 1^ : Csiojdl P ■ 


Firman Allah " Katakanlah kepada wanita beriman: “Hendaklah mereka menahan pandangannya " 
maksudnya menahan dari apa yang diharamkan oleh Allah pada mereka yaitu memandang kpd 
selain suami mereka, oleh sebab itulah kebanyakan ulama' berpendapat bahwa tidak boleh bagi 
seorang perempuan untuk melihat lelaki lain dengan syahwat maupun tidak syahwat sama sekali. 
Mereka berhujjah dengan hadis riwayat abu dawud dan tirmidzi dari hadisnya az zuhri dari nabhan 
maula ummu salamah sesungguhnya ummu salamah menceritakannya : " sesungguhnya 
maimunah berada disamping Rasululloh shollallohu alaihi wasallam berkata, ' ketika kami 
disampng Rasululloh, ibnu ummi maktum menghadap kemudian dia masuk kpd Rasululloh, dan ini 
setelah kami diperintah untuk berhijab. Kemudian Rasululloh shollallohu alaihi wasallam 
bersabda :" tutupilah kalian berdua darinya". Aku berkata :" wahai Rasululloh, bukankah dia buta 
tdk bsa melihat dan mengenali kami ?". Rasululloh bersabda : " apakah kalian berdua buta ? 
bukankahkalian berdua melihatnya ?". Imam turmudzi berkata : ini hadis hasan shohih. 

4 lll J3 u*j^ j ■ ^ 1 P 34 -“ j ijJj j\$> jJj cLoIaJJ qq q3_>>I <^39 

OjiojjoJI p 42jjLc3 t P^IjjoJI jv 9 ijaJI p 3 J 03^ P^S jJj jhjj ^3 4jIc 4JJI 

CiSi>_;3 CjJjO ~Q i» L&jjLuJJ 3^3 1 4 JIj 3 QjO ^jJ| jJojj . 
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Menurut ulama' yang lainnya perempuan boleh melihat lelaki lain tetapi tanpa syahwat 
sebagaimana tsabit dalam hadis shohih sesungguhnya Rasululloh shollallohu alahi wasallam 
melihat orang habsyah mereka sedang bermain dengan alat perang mereka di masjid dihari raya 
didalam masjid dan aisyah ummul mukminin melihat meraka dibelakangnya,Rasulullah pun 
membentangkan sutrah agar mereka tidak melihat ‘Aisyah, sampai akhirnya ‘Aisyah bosan dan 
enggan melihat lagi”. Wallohu alam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/831353836887426/ 

3504. TAFSIR QS AN-NISA AYAT 17 : TAUBAT HANYA 
BAGI ORANG JAHAT ? 

PERTANYAAN : 

>Thibiib Asmoro 

Assalaam'alaikum. Pemirsa yang terhormat.. 

Imlc til ^lll >lliJ3li ujj j 3 og q3J3L p jdtgSj c^LjJI q3Lq2j Qjilj 4 Lll jJc 4)3111 lojj 

I n K-s. 

Terus selain mereka bagaimana dong ? Dan sebatas mana artian qoriib dalam ayat tarsebut ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikumsalaam. Lihat Tafsir Al-Baghowi surat An-Nisa' ayat 17 : 

liub fljl qI^ 3 jic 4 Dl LJ3JJ tJJjS [jD Q3J3JJ p ^JLgjSo C3IJI 03102J Qjiij flllll jJc 4)3111 lojj 

(W sLajJI) Loj$S 

"Sesungguhnya taubat di sisi Allah hanyalah taubat bagi orang-orang yang mengerjakan 
kejahatan lantaran kejahilan, yang kemudian mereka bertaubat dengan segera, maka mereka 
itulah yang diterima Allah taubatnya dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana" (QS An- 
Nisa : 17) 

O? ■ LL 3 3 1 juaoj jJc u3^ 1 duli I jjvJsj ^ Jll ( 4 lll jdc Lojj ) ! ijJLsJ <ll 3 s 
lo Cj£ J jJc PP3 ^ulc ^JJl 4til J>-j j v_jL>LdI goil: 6353 JI 3 ( C3IJI q31q2j jjiiJ ) 1 <UJl 

4 )^!l qd SIjjoII ! SsISjo JII3 . Jali £$3 4 ljl tll5>3 1 ^j 3I qI 5 > liAc 4 ltgS 3^9 <i]jl <h jupC ! 

b^JI jJc 41)1)01 bHjl : 4 II 4 SJI juao : Jj33 1 4KJ i_jj3 4jl p juJSJI i ioaJI 

m\. 

Firman-Nya [ Sesungguhnya taubat di sisi Allah] menurut Al-Hasan adalah taubat yang diterima 
[bagi orang-orang yang mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan] Ootadah berkata : para 
shohabat Rasululloh shollallohu 'alahi wasallam telah sepakat bahwa semua maksiyat kepada 
Allah maka dinamakan kejahilan baik itu disengaja maupun tidak, dan semua orang yang 
bermaksiyat maka disebut jahil (orang yang bodoh). Mujahid berkata : yang dimaksud dlm ayat 
adalah jika sengaja. Al-Kalbi berkata : bukan tidak mengetahui bahwa itu dosa tetapi tidak 
mengetahui siksaannya.dikatakan ma'nanya al-jahalah adalah pilihan mereka terhadap 
kenikmatan yang tidak abadi daripada kenikmatan yang abadi. 
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qI : MJjill : Cs.wll JII 3 i Iq.Ioj:>j 3 4jblai>j C 3 IJI beo qI oliao : Jj 9 ( o? q 3 J 3 L p ) 

O 30 JI dlLo Jj 9 ■ dbdiJI vjL 93 i p 3 ^JI CJji 9 : 4oj5ic CJL 93 1 ^30 uP>jjo UjS j\9 ■ 

[Kemudian mereka bertaubat dengan segera] dikatakan bahwa ma'na al-qorib adalah sebelum 
terleburnya keburukan itu dengan kebaikannya. As-Suddi dan Al-Kalbi berkata , yang dimaksud 
dengan al-qorib adalah bertaubat ketika masih keadaan sehat sebelum datang sakit yang 
menyebabkan kematiannya. 'Ikrimah berkata : maksud al-qorib adalah sebelum meninggal. Ad- 
Dlohhaq berkata : maksud al-qorib adalah sebelum jelas datangnya malaikat maut. Wallohu alam. 

Keterangan serupa dalam Kitab Tafsir Ibnu Katsir: 

CJjS 4 ? 3 j [ upbi ] pdoJI <Ujlao Uj9 3 J 3 M 3 JJ i = C 3 IJI JnC 4lll Jjfijj Loj| ! J 32 J 

oSlii Jl ^_2 . L-ulll J&IS 3^9 Ibc 3 ] Lkd <UJl qo ^ 

dc 4 jLoI i_jui 4^3 4 ilc <ii|| jdPo <UJl J3*jjj t-ildbl qI : 6 dj q( 5 > <uf: 4 lJlajl 

4jI J>-jj oldbl goi>l ■ < jjo&o ! Jjl j*J\ SjC Jl ^3 ■ qj[ 0 I 3 J . 3^9 

jujjil : ojI J ^3 ■ Ojb 3 I 0 B Ibc ! ^JtgS 4 j jypc 5 ^ qT I 3 T 39 PP 3 4jIc dll 

jJ Jl^9 ■ (A.j> ■ IflJaG 3 ^ dJl dotc J5> i JlB ^3>1 >jo 1 OJ dll 

<bJlo jul qj Gdc JII 3 . C 3 IJI JaC ^jJted qo : (jdjlb cA csJ.1 ^ 3 3 J JII 3 . 0320 ^Ijj (jul cGaC 1 
q( 5> lo : ilbobJI CJL 93 1 P 30 JI dlo jJj jibuu qI qjj 3 <Ujj 1° ■ Jl9 ( O'? 03^3-4 P ) u^bc ^jI yC 

CSjbuJI oddll JlS 3 . yujlb p^l cP 3^3 ■ ijv9 p3 Lo : Cspdl 3 6Sb9 JI 93 . i~juj3 3^9 O 3 J 0 JI : 

«_ju j3 Lgb GjSJI : 4a _pC CJL 93 . jCjZ j pJ lo ( pj^9 o 3 ^>b P ) ■ 


KESIMPULAN : 

Pada dasarnya ayat tersebut mencakup semua muslim, sebab melakukan kejahatan dengan 
kejahilan ditafsiri dengan artian setiap pelaku kejahatan adalah orang jahil. Kemudian makna qarib 
umumnya ditafsiri dengan bertaubat sebelum meninggal. Wallahu alam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/83804341 6218468/ 

3513. TAFSIR QS AL JATSIYAH AYAT 23 : DISESATKAN 
SEBELUM DICIPTAKAN ? 

PERTANYAAN : 

> Subhi Ash Shalih 

Assalamu'alaikum. (Apakah kamu pernah melihat) maksudnya ceritakanlah kepadaku (orang yang 
menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhannya) maksudnya, yang disukai oleh hawa nafsunya, 
yaitu batu demi batu ia ganti dengan yang lebih baik sebagai sesembahannya (dan Allah 
membiarkan-Nya sesat berdasarkan ilmu-Nya) berdasarkan pengetahuan Allah swt. Dengan kata 
lain Dia telah mengetahui, bahwa orang itu termasuk ORANG YANG DISESATKAN SEBELUM IA 
DICIPTAKAN (dan Allah telah mengunci mati pendengaran dan hatinya) maka, karena itu ia tidak 
dapat mendengar petunjuk dan tidak mau memikirkannya (dan meletakkan tutupan atas 
penglihatannya) mengambil kegelapan hingga ia tidak dapat melihat petunjuk. 

Pada ayat ini diperkirakan adanya Maful kedua bagi lafal Ra-ayta, yaitu lafal ayat tadi, yang 
artinya; apakah ia mendapat petunjuk? (Maka siapakah yang akan memberinya petunjuk sesudah 
Allah) membiarkannya sesat? Maksudnya, tentu saja ia tidak dapat petunjuk. 

(Maka mengapa kalian tidak mengambil pelajaran?) atau mengapa kalian tidak mau 
mengambilnya sebagai pelajaran buat kalian. Lafal Tadzakkaruuna asalnya salah satu dari huruf 
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Ta-nya diidgamkan kepada huruf Dzal. (Tafsir Al-Jalalain : 45:23). Pertanyaan : 

1. Mohon berikan penjelasan yang lebih mudah dari kandungan ayat di atas. 

2. Apa sebenarnya makna kalimat "ORANG YANG DISESATKAN SEBELUM IA DICIPTAKAN)? 

3. Bagaimana seharusnya kita menyikapi ayat tersebut? syukron 

JAWABAN : 


> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb.Tentang Surat Al-Jatsiyah ayat 23 : 

4j^j ^09 63 I 2 JC jvic Ja >3 4jl& 3 4aald jdc ^£>3 jdc jvic <i3jl dI^ 4gjj iijl Oj W 

Q3^5>iii 4DI 


Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhannya, dan 
Allah membiarkannya sesat berdasarkan ilmu-Nya dan Allah telah mengunci mati pendengaran 
dan hatinya dan meletakkan tutupan atas penglihatannya? Maka siapakah yang akan memberinya 
petunjuk sesudah Allah (membiarkannya sesat). Maka mengapa kamu tidak mengambil 
pelajaran? 


Ayat diatas senada dengan firman Allah dalam surat albaqoroh ayat 6-7 

03^3^ pJ pl QjiJI q| 


Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu beri peringatan atau tidak kamu 
beri peringatan, mereka tidak akan beriman. 


jLikc 1-jliiC I4J3 63 LoLlC- jdc3 f|]On-' vJvIc-3 ^3! jdc 4 JJi 


Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka dan penglihatan mereka ditutup. Dan 
bagi mereka siksa yang amat berat. 


Beberapa point dan kesimpulan yang terdapat dalam ayat tsb: 

1. Bahwa orang yang telah menjadikan hawa nafsu sebagai tuhannya (diikuti dan dipuja) 
sungguh allah telah menyesatkan dalam kesesatan yang nyata. 

2. Bahwa taqdir allah atas seseorang adalah hak prerogatif Allah,ia menjadikan beriman atau 
kafir,dan tak ada satupun yang mampu merubahnya. 

3. Bahwa jika seseorang yang telah disesatkan oleh allah,maka allah akan mematri/mengunci 
hati,pendengaran dan penglihatannya sehingga tidak ada kebaikan agama yang yang ia 
pikirkan,ia dengar dan ia lihat. 

4. Bahwa sekalipun allah telah menulis seseorang dalam lauhil mahfudz/ilmu allah sebagai kafir, 
itu bukan halangan tetap menjalankan da'wah dengan baik menurut agama,seperti yang 
dijalankan rosul sebagai Basyiron wa Nazhiron penyampai kabar kegembiraan dan 
peringatan ,beliau tetap menyampaikan da'wah kepada kafir yang beliau tahu atas kabar dari 
allah bahwa ia tidak akan pernah menerima da'wah beliau. 

Ketahuilah, manusia dalam melawan hawa nafsunya terbagi tiga golongan: 

1. Pertama: dia takluk dibawah kekuasaannya (hawa nafsu -red) ia menawan dan 
membelenggunya. Itulah keadaan mayoritas manusia dan merekalah yang telah menjadikan 
hawa nafsunya sebagai raja atau tuhannya. Siapa yang menjadikan semua penghidupannya 
demi mengejar kesenangan badan dan syahwatnya berarti ia telah terjerembab ke dalam 
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jurang penuhanan hawa nafsu. 

2. Kedua: peperangan berimbang antaranya dan hawa nafsu kadang-kadang ia 
mengalahkannya akan tetapi tidak jarang pula hawa nafsu mengalahkannya. Sekiranya ia 
menemui ajalnya dalam pertempuran ini maka ia menjadi seorang mujahid di jalan Allah. 
Wafatnya terpuji dengan mendapat gelar syahid fi sabilillah. 

3. Ketiga: ia kalahkan hawa nafsunya sehingga hawa nafsunya telah menjadi tawanan buat 
selamanya, ia tidak pernah terkalahkan. Inilah kedudukan yang sangat tinggi, kenikmatan 
yang segera dan kemerdekaan yang mutlak dari penjejahan hawa nafsu dan syaithan. 

Ketahuilah, sesungguhnya jalan ke surga ditaburi onak dan duri, sebaliknya jalan menuju neraka 
ditaburi bunga syahwat. 

Berjihad melawan hawa nafsu adalah membiasakan diri dengan amal shalih dan berupaya untuk 
membersihkan jiwa dari penyakit hawa nafsu serta mengisi waktu dengan kebaikan, karena badan 
jika tidak disibukkan dengan kebaikan dan amal shalih maka ia akan disibukkan dengan 
keburukan dan amal thalih. Dan cara membersihkan jiwa adalah membiasakan diri dengan 
perbuatan yang shalih, sehingga ia terbiasa dengan perbuatan tersebut karena sering diulang- 
ulang sehingga menjadi lambat laun menjadi tabiat yang mudah ia berbuat kebaikan tersebut. 
Cara mendapatkan sifat dermawan misalnya adalah memaksakan diri untuk memberi, hal itu ia 
biasakan sehingga sifat itu menjadi kebiasaan dan menjadi tabiatnya. Begitu juga tawadhu’ yaitu 
denganmmebiasakan diri melakukan sifat tawadhu’ dan menjauhkan sifat sombong secara terus 
menerus. 

- Tafsir Thobari 

iiijl OjI J)\ : JJi jvi&o : p^u 02 j JLa9 ( DI 3 & 4jj I OjIjSI ^ 4 J 39 Jyb jvS JJ 3 I 1 II Jii>l v-SJjjil 
4 jJ 3 iS> lo 410 Lojj 1 Jl> lo JJjxj ^3 1 p_p» lo p_p >j ^3 1 4Jjli ^ ^1] luji )ls i ol^^j 

(jc 1 jdc (jc 1 4 J 3 I 20 juj: Jls 3 JL 0 3 jI Ljj: Jls jJb JJi Jls j&>[ 76 : u -o ] . 4 j Jjo 2 j (Ljjsu 
^3 4 JJI jjsl 1 icijl jSlSJI dLli : Jls ( 0 I 3 S) 4 $Jj iiijl qo OjIjSI ) 4 J 39 jvS qjI 

4 nlc JjjLu vjvS iLjjJI Jjj^j 3 i JjjJoJI <bc*jo 4J0S3 : - Dj&> jJlaJ - J32J ( pk. jdc 4 JJI <*Lc> I3 ) 4J393 
JJi Jls qd JJ3I1JI J&l Jls «JJi \s 3 LlIs iSiJI 32OJ3. 4 jI JS 4jsL> 3J3 1 'i 4jL 4 jjo plc jJb : 

J32J (pic jdc 4JJl 4LJ3 ) (jdjLic ^jI 1 jJc (jc 1 4J3I20 jvjj: Jls 3JL0 3 jI (i): Jls jJc : 

4 ok JjjL jvS 4 JJl 4LJ. 

1SI3 4 JJl JqcI3jo gcuujj [ 77 ] J 4 siqjuj jJb &Jo3 : - o_>£> ^Jlaj - J32J ( 4J39 42^ pj>3 ) 4J3H3 

iS^Jl3 (jluJl3 J3JI (jjo I q [0 Jno [ LgjS jlajj3 [ lajjiili3 Igj j 11 oiQ [ 4 jLi^ . 

Oj^oj jJc J2>3 ) 4J3S3. lii> 4 j jvsj ^3 ! 11 l£j 4 j Jiiaj ^ls ! 4 jJs jJb LojI J3CJ ( 4JS3 ) CLI393 

qI Lflj pkj3 t 4jjjl^L>3 jJc I^j J^lLojS ! 4 ill 4 j qI 63LJC jdc J2^3 : J3flj ( 63L1C 
4 jj^joll sljS 4 joIc 4jIj2S ( J^>3 ) ^3^ 6 cl _>9 jvS cljill OjjC 4 Jj 

4S3^JI sljS 4 joIc Jli ljS3 1 pjuuI Lgjl jdc I^jS oLjj3 qj2JI jjujSj ( 63L1C ) 43^1 cljS 2J3 
Qbsl_jS iSiaC 1^3 1 JJl jjsu (jjill gjioj 1 boz^l3 OJJ03 1 6^>l3 42 Si jvS liLi olic 4 jI : juaoj ( 03jiiC ) 

oja^oS CS__jLqJI IjS loLgjuLs 


- Tafsir Jalalain 

4 jjo { pic jdc 4 JJI 4i*^>j3 } oljj qo ol 3 ^J lo { 0I3S5 4 jj iiijl } ijujJcJ { cyljJl} 

J 2>3 } 4 Jii 2 j J 3 uSaJI gfiuujj pJs { 4 jJ $3 4aouuj jJr: pji >3 } JLiS 4J^LaJI Js>l 4 jL loJlc isi :jJlsij 
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401 j&j qo ‘bj^j ^09 } OjIjJ jullll J^s^aoJI LiS jj&jj yj. 3ljj pJd 4olk> { DjliC 0 _>oj jJc } 

JlkJI \sS ojsIjJI iSiJ plc.bj <b9 nj^bsJj { q3j&J isi ioU <bJXJ iaj usl . 

-Tafsir Ibnu Katsir: 

^lj Lui iSj^j L>jj9 dIj Lolqj 03 i4la9 Lud> olj Lo$jq 9 iDl^gj jjojL Lqj| iSl { 0 I 3 BJ <b$Jj iijl OjI^I } 

«iJLoI 3 : _>>^!lj iJJi «bl c boJsd 401 4LJj : LofioJ :q^ 3 ^ {pk^ 401 } ^393 id^jc 

bvic Ja >3 <bl9j 4 &ou*j (jJc pjj >3 } njjjlab ^3 Jj^ll pjJlujj jubJlj i<blc 4>>JI plkij «bJj pkJI £. 3 !) j&j 401 

jJlgj Jl9 Ibjj ilflj cjwdIujj <k>o iSjj ^3 i<b iSiigj Lujij ^3 4aajj Lo gou*jj ^9 isi {bjlik: o_>r!u! 

{^j 3 ^jqs 2 j p$jLib (jvi p&jiuj 4 iSila ^9 40 JLAj qo } ijJlgj «blji^ ? {o 3 j&j ^Isl <^1)1 ^aj o° O 09 } 


- Tafsir Ourthuby: 

^1 <bL <bjo plc jJc 0 I 3 JJI qc <du ±>I : J 493 ,4jjo 4cJc ^9 plc jJb isi {pJc jdc 401 <bLi>jj } ijJlnj 4j9 
jb&oJIj ‘JLo <bl 4 jjo plc jJc : Jj liio . J*A(juj «bl DjuC Jj^uj j9 plc jJc isi : uujLc ^jI Jl9j ■ t fc>j'jujj 
qo ^1 L> \J3^. ul j3>r! {fOc } -J^ 9 pJ -j*A! ^3 gajj ^ «il pj*^JI julc o° P^- «jbb : Jj 93 .Ljjliijio 
q 3 ^j 0 I j 3 >J 3 .<boJc JjjLu jv9 J^LaII Jfi>l qo <bl LoJlc <bLil isi i<b <bjo pJc jJc <bLi>I : ju&oJI ‘JcloJI 
jJc gib iSl { < bJ93 «bz^uuj jdc pji>3 } .JLd «bL jilSJI pk: Jb» &S «bL<oI : juaoJI o3^j9 sJ^s^OjcJI qo ^!l> 

slbc iSl { 63 LJC Oj*z3 j jJc Ja >3 } c laaj c ul9 gjJo 3 !kxC 3 JI gouujj «bioujj 

«ll ^aC bl iSkJl3 L_ol : _>cLjJI JI93 iJlll Jjc qo ojaJI gjiaj {63*^6 } : s juLdSJl3 0 JjOl> Ij 93 .ijijjJI _>Ay ** 

qo isl {4Jl Xu ija <b^j 0^9 } llp» 2>3JI dbuiuol Oj^ iiil ** 03 jiiC jblujjJl Oj£ ^ Ljjjcull i5ijl dJLo3 Ujjoj 

<bLil qI ^j. 

JV 9 pfiJjj») dLLj3 «IjjoLo^I 3 ^bjiiiiJI jJc ijJ 4 j^!I 0^3 .sliu Lo jdc jil 9 <bl oi 9 -^^ o^bsui {Q3j£kj[j } 
qC jjjiJI ^>>0 ^jL> «b| {« 1 x 193 4 aojuu jJc pi>3 } :Jj 9 pii .^jI^JI qo pg.gjnj 4 >j*^o ^ i| ‘iliuc^!l 
oJjJ L@jT Qj>> ^^3 .[ 6 _>qjJ 1] J 3 I piaJ lo£ ip^gjic JJil clc^JI ^>>^0 <bj| : Jj 93 .p^Jl3>l 
oJ jj : JjLoo JI93 .i_ 9 Lo joC J93J ^ OjbJI JV 9 oJ jj Lfljl (jjliijJI jv £>3 . 4 JJoLaJI jjo ,jjjj9 qj Ojbdl 
pLjj «ulc 4Jl jujJI qLj JV9 bjc>J9 ibjjaoJI qj joJjJI ‘bioj 4LJ oli OluILi i_9lb <b\ dJij ij^> juL 
«bjouujj ujuojoui jac lil L : Jls ?!JJi jJc JUi L03 !^o <bJ Jli 9 !j^LoJ «bj plc^! juj 4 JJlj : jjl jlii 9 

Lq 9 : JI9 «b| plc^! juj CUJI3 MojLsJI gjjouujj Jxj^ 3 «iliic pj L0J9 ivjjjo^ll oL^o \s 3 
o^Ulj ibjjuj^ J>I v_Jlio jul pjjy oajjl j9 jul ^^9 obu juc : Jls ?4 j q 03 J 3 «bS^oj 0 1 dgjjoj 

{^bbj «laoujj jJc pjjij } oJ jJ9 .Ijjl ^bsuil o! iSjaJlj . 

Menurut AI-Muqotil (dalam tafsir qurthuby) Ayat tersebut di atas turun atas golongan kafir yang 
melakukan penghinaan terhadap nabi,diantaranya adalah Al harits bin qois Al-Sahnmiy,sufyan bin 
uyainah yang mengatakan : jika mereka mempertuhankan hawa nafsunya,sedangkan nabi dan 
pengikutnya beribadah kepada batu,karena baitulloh/ka'bah terbuat dari batu. Wallahu Alam bis 
showab. 

obiL*' Jliij 4juuflj ol^gj Lo jogj ^b^! iqjj j^jjujjoJI jvjo^jujJI ijjdL^ qj OjbJI JV9 oJjj ! Jjlao JL 93 

6jL>> ojjJI bjboJI Ijjiic Lojj: ^Uuc.. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/821639394525537/ 
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3521. KENAPA AL-SAMAAWAT DENGAN JAMA' SEDANG 
AL-ARDH DENGAN MUFROD ? 

PERTANYAAN: 

> Akoe InginKamoe 

Asllmlkm Wr' Wb'. Lafal ( 0 I 30 JI) dan (^^1) dalam Alqur'an kebanyakan penyebutanya selalu 
bergandengan, tapi kok lafal samawat hampir selalu dalam bentuk jama' (plural) sedang lafal ardi 
hamir selalu dalam bentuk mufrod (singular).. Mohon penjelasannya 

JAWABAN : 

> Santrialit 

Wa'alaikum salam. Lafadz, cLJI ia terkadang disebutkan dalam bentuk jamak dan terkadang 
dalam bentuk mufrad, sesuai dengan keperluan. Jika yang dimaksudkan adalah “bilangan” maka 
ia didatangkan dalam bentuk jamak yang menunjukkan betapa sangat besar dan luasnya, seperti 
dalam ayat: 

(jv9 I 03 0 l 3 fljuu.il lo «UJ ^jluj 

“Telah bertasbih kepada Allah apa yang ada di langit dan bumi “. (al Hasyr: 1). 

Dan jika yang dimaksudkan adalah “arah” maka ia didatangkan dalam bentuk mufrad, seperti: 

(jjXOj^!l fSj t-9jujX) J cLojudJI <s3 QX) fjjuolc 

“Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang (berkuasa) di langit bahwa Dia akan menjungkir 
balikkan bumi bersama kamu“.(al mulk: 16). 

KESIMPULAN 

Mengapa dalam alquran ada lafadz yang bentuk jamaknya saja atau hanya mufrodnya saja, 
bahkan ada yang jamak dan mufrod ? karena dalam kejamakkan dan kemufrodannya itu 
mempunyai fungsi, maksud, dan tujuan tersendiri untuk menyampaikan maksud dari ayat tersebut. 
Sehingga jika lafadz itu berupa jamak, maka dalam keadaan mufrod lafadz tersebut mempunyai 
maksud yang berbeda. Waallahu alam 

^1 (u Apil qjj3 I^Jjj ^JjliioJI iljj LoJ b ijj 0oxll iaaL ol3xwll juIjiiJI jj .jaili qI iSjj IbiSi ^03 

u-ojbII3 ibiiaio pJl3C 0I30UUJJI ^3 iLo^Jjo JSJ jvjj^jjJI sluJI Ojx loj|3 <}lsLjd3 I3IC §.-03]! Op 

<UU cUJl oLl (jO (jljjl LdgjLl I ’iBB'i | NpQ iLoujjl li&IcJ (jj I<iq 1 I 3 f dem-U d 1 .. ■ 111 1 jjiollj C h ■ 1 I Q I d 1 .. ■ 111 1 

4joSx 3 i4olc jdc. 

Dalam keterangan lain sebagaimana dijelaskan mufassirin : 

4 okaJI 42 juu qLj ijjl LoJ 1 $jj 03 < JxoJI dJiJ ,jJj oISjJ 0x1x 11 cLtwJI q! qjjjuj&JI 

P&j-& jdc I^jISuuj 0jox isi i(1 iiipaJI) (( p^loUI jv 9 lo £u!j )) dJl&j JLa 9 0oxll 4<2 jj^j jul 

qLli pjl viu >3 v_9)bxl jdc ixl 3 isi « (24: jjiixll) (( 0I3L0UI jvSLo y ^Jjjjj )) ijJlflj Jl ^3 

( 22 :oLjNI) (( 03 ^ 3 ^ ^°3 cLoUI ^3 )) 4 J 393 6jj£ioJI :>l j9)!I juI <4 xll< 

(16:dloJI) (( g-Oj^ll i_9pxj 0 j cLoUI <jv9 qo fjjoll )) ijJlaj 4 J 393 . 
ISJ3 L@aox Jail 3S 0 oxll pc i_jjjuJI qL jjuuaoJI lifi> j$: u9 «LjljiiJI oLj^II I 0 ox pc v_jjjuj L0I3 

(jljill p 3 lc jv9 (jlaJ^li jJojl <(12: jlkll) (( j^Jio 003 )) :Jl9 (jj^jbll 0 ox pjl LoJ 

jJo3jjujJJ. 

i_9)lxi 4iuaxllj 4alixo olilL ^Lolaio oliub 0 I 3 I 0 UJI q^I ol 3 L 0 juj.il 0 ox lojj :Jj 93 

(56/349jbJI) ^1. 
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«llM ujjoJI CP S^JI L^jLojJo q^! njljiJI g|jQ> JV9 0^33 ol 3 L 0 juj.il O ao> :JjS3 

(5/393 0 UI)ol 3 laJI. 

gald l jfi>l3ld3 )) 4 J 39 ys3 gjjuj LfljLi CIj 13 LouujuJI loJ 4j^l 0.^33 O^LcwJI O&o> I 0 JI 3 |Jj93 

\jo b:»^! juao iJ> 3 iJI ^& 3 j ^Lil go> (12:Jj}lkll) (( O^lolu §j!j )) -^^3 i(29:6jiull) (( 0 I 3 L 0 UUJ 
jdc _>>j pJ 4)l9 gjuJI juao jJc Ji q| 3 «(12: v 3^U£xll) (( o^iio oP3 )) '^393 8^1 

qI j3>i. ^ tSiJI (jjjloJI IgKLiil !l La^ JosJUI &S Jj*AuJb £Lo9)ll 

L@iL> 3 S iSiJI jjAjJI ISJJJ 0 I 3 cLouuj *s3 jji 4j^! jiioJI (juabJI 3 _>>jo ol 3 L 0 juj.il iSjAj (jjjjJ 3 i_9)LeO!l 

(1/454 0 LuJI §q>jo). 

4jl 4 jICj ySS pM^ 

http://www.aqaed.com/faq/3915/ 

- Tafsir Ibnu 'Asyur: 

sl 9 jj 4 j 9 «U3ijj iSill 1)939 gajjjoJI y>\\ L$j iljjcJl 9 bijio Ciflibl M fLouJ^ cLouuj go> { 0I3JOUJI } 3 
LjJI cL ojujJI Lyj ^3 } : jJLszj 4 J 39 y>j ijv9 il_>oJI dJ :>3 i-jSI^I <U9 (Uuj) iShJI pdkaJI fbAaJI 3^3 
flo fLouJI yjo J^3 } i [ 6 ! 0 I 9 UJI ] { ^jyjj Lj^JI £ LojujJ I bjj bj } 1 [ 5 ! udLLoJI ] { £UjLdjOli } 

4m]oaJI oljLujJI »jv3>3 u-£>J ^il Jio ^L> pUcu oli 4 qj iic P l_>>l L$j iljjoJIi oan> N 3 . [ 22 : bjiull ] 

J >j3 3jIiuoJl3 ujajOuiJ^ 3 JJJ 0 JI 3 bj^jJl 3 ijUaC ! i_9_>cLjj J 0 JI 3 iaj o° Cj9_>C 1 J 0 JI 3 499_>aoJI 
( ) ilji |3 bft ( ol 3 xwJI ) goi> jjuJI li &3 < pjJaaJI gjuujJI 0 I 3 JOUUJJI juS) 1^3 .03^3 

,L9l 3 I L^jLojJo ju&o jdc 3 $9 ob^il \jfxu ^3 L$&o> L 0 I 3 AJ 3 fJLc (ji . 
jdc bjio&o il oia >3 jJbiJI ijil dJiJ9 1 obi !l go 0 I 30 UJI £, 3 jq>jo jil> ^3 q| juaoJl 3 

Lo^jJg t-iLzioJI JoJjujjjJ ol 3 xijujJI . 


http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tanweer/sura2-aya164.html 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/837685659587577/ 

3656. TAFSIR QS HUD AYAT 114 : AMAL BAIK 
MENGHAPUS AMAL BURUK 

PERTANYAAN: 

> Alvin Elfadel 

Asslmlkm, wrb. Numpang tanglet yai, nyai, gus, ning sedanten mawon.. dalam potongan ayat di 
bawah ini: 

114 ^ ..olkJI oLooJI 0 I 
Dijelaskan bahwa dengan berbuat amal baik maka amal jelek (dosa) kita akan terhapus, yang jadi 
masalah berarti ketika kita sudah berbuat maksiat (amal jelek) tak harus taubat, cukup berbuat 
amal baik saja, maka dosa kita akan terhapus dengan sendirinya.. Kalau memang seperti itu, terus 
bagaimana dengan kewajiban kita untuk bertaubat setelah maksiat apa sudah tercukupi ??? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam, dalam ayat tersebut maksud amal baik adalah umum sedangkang amal 
jeleknya adalah khusus, yaitu dosa-dosa kecil. Jadi dosa-dosa besar tidak bisa hilang/terhapus. 
Lihat kitab tafsir al qurtuby : 

401 ijwbj - o 0 0^3^! j 3 #>> oUlJI ojisoj objujjJI q| : jJl&j 4 J 39 : «iajIjJI 
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401 qL>jjuj J>_>ll J39 oUjujjJI : ^a>L>jo JL93 < uujaiJI cj\$Ld\ && bala oLua>JI qI ^sJj - ojao>i p^j.c < 
J jcKi 1 oLlj>JI <sS JLjjoJI jvic 1^5 : 4 jJoc ^jI Jl9 i jjSI 4OI3 i c UJl X <d| ^3 1 «UJ 

jjlAII cjluj>I lo: - pluJ3 <ulc 401 - 4J3&I; oliuJI u-^l> oli—oJI plc JosJJI. 

- kitab fathul bari ibnu rojab al hambali: 

jJbij 401 JjjlS i 0 jjl >19 - pLj3 4 j 1 c 401 - julll jub ( 4 Jj 9 &Ij>oI i_jLo! X*j qI i ^3^0 qjI qC: 

cUJl b ij>>ll Jb .[114 :^_ja ]{ oluUI b^aiu obluSJI q| Jjlll lHj3 jtglll bXXJI ^3 }i 
pJjuj3 <ulc «luI jvLo - jujJI e uc JLj3 J*jl dJi 4 jLoI iSiJI Ljjill lia.((p^K juol gjjoi>J)) :Jl 9 ?lia jJj - 
jjbSJI q 3^ jjla^oJI loj| b^LaJI qI ijJj sloJaJI jj$\ ^3 ijjlsLaJI <jo qIS <Ulujj 4^1 oJjj 9 . 

Dari ibnu Mas’ud radhiyallaahu ‘anhu : “Bahwa seorang Iaki2 telah mencium seorang wanita, lalu 
ia mendatangi Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam dan mengabarkan hal itu kepada beliau.Maka 
Allah menurunkan firman-Nya :“Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang dan pada bagian 
permulaan daripada malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan 
perbuatan-perbuatan yang buruk.”(Q.S Hud ayat 114). Laki2 itu berkata : “Ya Rasulullah, apakah 
ayat ini khusus untuk saya?”. Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam menjawab : “Untuk semua 
umatku.” 

Penjelasan ibnu rojab : Dosa yang dilakukan oleh laki-laki itu (yang disebutkan dalam hadits) dan 
yang ia tanyakan kepada Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam, kemudian disebabkan hal tersebut 
Allah lalu menurunkan ayat Al-Quran (surat Hud ayat 145), maka itu adalah termasuk dari dosa- 
dosa kecil.Dan madzhab yang diambil oleh kebanyakan ulama adalah bahwa shalat itu dapat 
menghapus dosa-dosa kecil selain dari dosa-dosa besar. 

4iC 401 ijwbj - jujdjlaJI (jloJjuj Jl9 loS !C 3 *£> 3 JI jil j bao i bXcJI qI jjC !C 3 *^> 3 JI dJ^- ! 
^ocM5 fja jj£\ jiS «j 6^L^dJI 3 ^Xujdl jJj vjv^iuoJ I3 ijlsL^oJI Cjb»l_>>JI ji£j c3*zD3JI 

0 jjC3 iSj3jjoJI i . 


Dan demikian pula wudhu. Bedanya adalah bahwa shalat dapat menghapus dosa lebih banyak 
dibandingkan dengan wudhu.Hal ini sebagaimana dikatakan oleh Salman Al-Farisy radhiyallaahu 
‘anhu :“Wudhu itu dapat menghapus dosa-dosa kecil. Sedangkan berjalan menuju mesjid dapat 
menghapuskan lebih banyak lagi daripada wudhu. Adapun shalat, maka ia menghapuskan dosa- 
dosa kecil lebih banyak lagi dibandingkan berjalan menuju mesjid.”HR Muhammad bin nasr al 
marwazy dan selainnya. 
http://islamport.eom/w/srh/Web/67/655.htm 
http://islamport.eom/w/srh/Web/67/656.htm 

Dari Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu, yaitu bahwa rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda: 


jjlAII pJ lo oflJuj loJ 6jls& 4ao>JI jJj 4ao>Jl3 gjjfliJI bXcJI 

“Shalat lima waktu, dan dari shalat Jum’at ke shalat Jum’at, adalah sebagai penghapus dosa-dosa 
di antaranya, selama dosa-dosa besar dijauhi.”. (Shahih Muslim 1/209 no.233). 

359^ 4 £ i_JlkoJI JUjujI 

4 j 3 j jjsu jc*joj ifl jjls*zxll q1I3 _>j la— I3 jjLUI 4 -i^oaoJI 4J39 Jaui ( <U^i&oJI <b£i}\ ljcsj 

ol3l^JI js 6 j i 93 (OLoJI ^1 Jl9 CjLuj>JI lfi>jjC3 plu^Jl3 «iaozsJI 0X03 yuajaiJI CJI3I—oJU 

ii>3J pj N jjIAII [ybs .j jLojoj plu^3 gQ>Jl3 
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Perkataan mushonnef" wajib taubat dari maksiyat " kalimat maksiyat terkandung didalamnya 
adalah dosa besar dan dosa kecil tetapi dosa kecil terkadang bisa lebur tanpa adanya taubat, 
dosa kecil bisa lebur dengan sholat lima waktu , sholat jum'at, puasa, wudhu dan selainnya dari 
kebaikan-kebaikan. Imam ibnu sholah berkata :" terkadang sholat lima waktu, sholat jum'at dan 
puasa romadhon bisa melebur dosa besar jika memang tidak ditemukan adanya dosa kecil. 

> Kasihku Rinduku 

Rangkaian dari hasanat itu juga taubat dari... yakni menyesal., bukan justru meremehkan yang 
penting saya sudah berbuat baik... lihat pnyesalan yang terjadi pada seorang lelaki dengan 
menanyakan pada nabi atas prbuatan yang ditampilkan oleh mas hamzah, dengan seseorang 
melakukan kebaikan berarti menyesal dirinya telah berbuat dosa dan perbuatan baik itulah yang 
menebusnya... yang penting jangan istihza'. Melihat kterangan di atas., berbuatlah baik... tapi ya 
jangan istihza'... atau mngandalkan amal tapi tetaplah beramal baik. Wallohu a'lam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/860012280688248/ 

3763. TAFSIR ALQUR'AN SURAT AL-ISRO AYAT 85 : 
HAKIKAT RUH 

PERTANYAAN : 

> Taofik Hidayat 

Assalamu 'alaikum. Para ustadz, mohon penjelasan tentang surat al-isro ayat 85. Terimakasih 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam. Dalam surat al isra' ayat 85 Allah berfirman : 

(85). ^j piaJI I 03 juj jjoI (jo £ 3 jJI £ 3 jJI 

Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: "Roh itu termasuk urusan Tuhan-ku, 
dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit". 

- kitab tafsir ibnu katsir (5/116) 

pJaJI qo PJUJ3I I03 ) : Jl 9 ‘ p^i 4 xdaj jjLLjI I0U03 1 «lili qjo isi ( ju j jjo! c!9jJI Js ) '■ ^393 
jJlaJ3 JjLjj sli Loj ^ 1 ] 4 nlc (jo cjuij ii>l Jqj>j ^1 ( JjJill jdc ^ 1 ] p^aJJol I03 : isi ( ^lj 

P^albj pJ3 i vjJlaJ 4 j jjLJ lao £3 jJI jjoI o° ^ ^SiJI liS>3 i JjJk 4lJl pJb pWc qI : juaoJ^ 

jJlai cudb JJill jdc ^1] p^aJJoj pJ 4jl lo£ 1 <h\c. . 

Dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit, maksudnya Allah tidak memperlihatkan 
ilmunya kepada kalian kecuali hanya sedikit, karena sesungguhnya tidak ada seorangpun yang 
bisa menguasai sesuatu dari ilmunya Allah kecuali apa yang di kehendaki oleh Allah tabaroka 
wata'ala. 

Maknanya, bahwa ilmu kalian dibandingkan ilmunya Allah itu sedikit sekali, dan masalah ini yang 
kalian tanyakan mengenai urusan ruh adalah termasuk perkara yang dipilih sendiri oleh Allah 
ta'ala dan tidak diperlihatkan kepada kalian, sebagaimana Allah tidak memperlihatkan ilmu-Nya 
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kepada kalian kecuali sedikit dari ilmu-Nya Allah ta'ala. Wallohu alam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/894045333951609/ 

3832. MAKSUD LAFADZ "HUDAN LILMUTTAQIIN" 
(AI-BAQOROH : 2) 

PERTANYAAN: 

> Mufied Firdaus 

Assalamu'alaikum Wr Wb. Kenapa dalam surat AI-Baqoroh ayat kedua, lafadznya "Hudan lil 
muttaqin" bukan "Hudan liddooliin" ? Mohon pencerahannya ustad , Trimakasih sebelumnya . 

JAWABAN : 

> Muhib Salaf Soleh 

Wa'alaikum Salam Wr Wb. Kita lihat dari segi bahasa. Kata kata : 

jjiuoJJ . 

Petunjuk bagi orang yang bertakwa. Lihat sifat setelahnya untuk Al Muttaqiin , Siapa mereka Al 
Muttaqiin itu ? Yaitu : 

ujj&JI 03 JJ 03 J vjAll. 

Yaitu orang orang yang beriman kepada hal hal yang ghaib. Sedangkan orang orang 

03 JUJI 

Mereka tidak beriman. Wallahu Alam 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum Salam Wr Wb. Menurut As Sya'bi: Petunjuk tersebut adalah petunjuk dari kesesatan 
bagi orang orang yang bertaqwa. 

- Kitab Tafsir Ibnu Katsir (1/57): 

(JJi J ^3 . ojiuoll qLu ! jjji> ijj JL 93 . 4J}LaII fjo JI 33 . 

Sedangkan keterangan dalam Tafsir Al Ourtuby , Allah mengkhususkan Muttaqin dengan hidayah- 
Nya walaupun sebenarnya hidayah itu untuk semua makhluk karena untuk memulyakan muttaqin , 
sebab mereka beriman dan membenarkan apa yang ada di dalam Alqur'an. Diriwayatkan dari Abi 
Rowaq beliau berkata : Hudan lil muttaqin maksudnya kemuliyaan untuk mereka, yaitu petunjuk 
hanya disandarkan kepada muttaqin untnk mengagungkan , memuliyakan dan menjelaskan 
keutamaan mereka. 

-Kitab Tafsir Al Ourtuby (1/157): 

P^J^ ; Lfljjjijj uli u^°JI 4 JJl \j-&> (vjiiuoll ) ! ijJL szj 4J33 : 4 ajljJI 

p^jJj usLol LojJ ijusj ; p^J : «.si ojiuoJJ : Jls <b\ J)3j jul 153^3 . 4 j3 Lqj 1331^3 I3JJ0I 

P^JLoaJ ULj 3 p*J 4 oIj^ 3 p^J 

Dalam kitab Tafsir Al Kabiir dijelaskan bahwa alqur'an adalah petunjuk bagi manusia sebagaimana 
firman Allah dalam surat Al Baqoroh ayat 185 , kemudian dalam ayat ini dikatakan bahwa petunjuk 
bagi orang orang yang bertaqwa maka hal ini menunjukkan bahwa orang orang yang bertaqwa 
adalah semua manusia, jadi orang yang tidak bertagwa seolah-olah mereka bukanlah manusia. 
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Jika ditanyakan : Keadaan sesuatu sebagai petunjuk itu tidaklah berbeda antara orang yang satu 
dengan yang lainnya , Mengapa alqur'an dijadikan petunjuk bagi orang yang bertaqwa saja ? Dan 
juga orang yang bertaqwa sudah mendapatkan petunjuk , dan yang mendapat petunjuk tidak 
ditunjukkan untuk kedua kalinya , jadi alqur'an bukan petunjuk untuk orang yang bertaqwa. 

Maka jawabannya : Sebagaimana Al Qur'an adalah petunjuk bagi orang yan bertaqwa atas 
wujudnya sang pencipta, atas agama-Nya dan juga kebenaran utusan-Nya, maka Al Qur'an juga 
petunjuk bagi orang yg kafir , hanya saja Allah menyebutkan orang yang bertaqwa untuk 
memujinya, dan untuk menjelaskan bahwa merekalah yang mengambil petunjuk dan mengambil 
manfaatnya ,Sebagaimana firman Allah dalam surat An Nazi'at ayat 45 dan surat yasin ayat 11 . 
ROsululloh memberi peringatan kepada semua manusia dan dalam ayat tersebut hanya 
disebutkan orang orang itu karena merekalah yang mengambil manfaat dari peringatan Rosululloh 
Shollallohu 'Alaihi Wasallam. Wallohu Alam. 

-Kitab Tafsir Al Kabir (1/21): 

oljiiJI Jjjl iSiJI jLAoj ) : 4J39 ^LU qIj&II qI qjj jJl&j 4j^! ‘ ola£ ( oiiuoJJ ) 
l jn9 i gduLiJI jjiuoJI 0 I jdc J-^ 1 vjjsuoil «Ijj : oljiiJI liQ.fi> Jls pji [185 ! 1] ( ^LU 

oLjjb (jjjjJ 4jl£ Liuo ■ 

cjaJI : J_9^!l JI^uJI : o^l^uJI : 4ilbJI 4 JLjuoJI ! 
iSifi) Jj}\ 3 i Lub i5^joJI3 i :u$jo jvjuoJls LAj^ ? iaa9 liLoJs 

3^9 i 410 jdc 3 ‘ gjLoJI ^ 3>3 jJb p^J 4J^^3 vjjiuolJ i5^3> 4ij lo£ ! i_jI 3 >JI . ojsuoJJ 

Lojj ) ! Jls laS 4 j l 3 aajjl 3 I 3 ^j 2 )I qAII pii> qjjJ L>^o jJioj c UJl q! LAjI 

pXJI ^uic ^93 [11 : ydoj] ( j&JI gjul qjo jiJij Lojj): JI 93 [45 : olcjUI] (IfiiLiAj jiLo cul 

OjliiLi l 3 aajjl QjiJI pJS> qI J>^i ^UJI c^ 3 ii> j&9 i (jjdljJI JU l_pJuo 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/923526147670194/ 
www.fb.com/notes/926671 430688999 

3798. TAFSIR QUR'AN SURAT AL-BAQOROH AYAT 275 
(SEPUTAR RIBA) 

PERTANYAAN : 

> Khofie Al-prem 

Assalaamu'alaikum wr.wb... Ada yang mau saya tanyakan buat ustadz/ustadzah. Dalam firman 
ALLAH disebutkan yang artinya insyaAllah seperti ini: "Orang-orang yang mengulangi (memakan 
riba ) maka orang itu adalah penghuni neraka mereka kekal di dalamnya" ( Qs Al baqarah :275 ). 
Pertanyaannya? mohon penjelasannya makna dari ayat tersebut, apakah yang dimaksud kekal di 
sini seperti halnya kekalnya orang yang mati dalam keada'an kafir? Terimakasih... 
Wassalaamu'alaikum wr.wb 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam. Yang dimaksud mengulangi dalam ayat tersebut adalah mengulangi 
melakukan praktek riba hingga dia mati, ini menurut sufyan. menurut selain Sufyan : orang yang 
mengulangi riba kemudian mengatakan "jual beli itu sama dengan riba", maka dia telah kafir. 

Ibnu atiyyah berkata : jika kami tagdirkan ayat pada orang kafir maka arti kekal di sini adalah kekal 
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secara nyata, tapi jika melirik pada orang muslim yang maksiyat maka arti kekal disini adalah 
makna pinjaman pada makna berlebihan, sebagaimana perkataan orang arab " raja yang kekal" 
sebagai ibarot dari langgengnya sesuatu yang tidak abadi berdasarkan kekal yang haqiqi. Wallahu 
Alam 

Kitab tafsir al qurtuby (3/329): 

gjjJI Laij Jli9 ilc fjo OjjC JL 93 . ghiuj < CJ 3 joj LijJI J&9 jJj jusj ilc ^03 : «lujiLjJI 

plujo JV9 IsLiJccJ q |3 1 (jviuib* ijjb ^ 3 ]^ ^3^19 jilS jvi 4 j^!I Li_pS q| : 4j iac qjI Jl9 . jS&> 5s3 LjJI Jio 
jdc vjviLu 1 Lo ^ 3 .} 6 jLc < JLi JJjo ! i_jj&Jl yjyu loS < ^aJlioJI juao jdc jlaL*juo $$}> lbt$9 g-olc 


LINKASAL 

www.fb.com/groups/piss.ktb/889982724357870/ 
www.fb.com/notes/91 3837991972343 

3989. TAFSIR QUR'AN SURAT AL-HUJAROT AYAT 2 : 
ADAB PADA ROULULLOH SAW 

Oleh : Ust Muhib Salaf Soleh 

Salah satu adab terhadap Rosulallah SAW adalah merendahkan suara ketika berkomunikasi 
dengan beliau. Dalam Al Our'an surat al hujurat ayat 2, Allah SWT mengajarkan pada orang 
orang mu'min untuk berlaku adab kepada Rasulullah SAW. Di nukil dari kitab : Dilaalatul Our'anul 
Mubin: 


v jjjoJlaJI J^dsI jujJI jdc qjjjoJI uL>^l 

laiki 0 I ^psijJ ^^aaj ^ X9 «SvAJI 03 *^ \ 3 ° 3 $ I^jJ ^ I3JL0I ^jiJI Lgjl Ij 

^ ^3 ^JLocI 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meninggikan suaramu melebihi suara Nabi, dan 
janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara yang keras, sebagaimana kerasnya suara 
sebagian kamu terhadap sebagian yang lain, supaya tidak terhapus (pahala) amalanmu, 
sedangkan kamu tidak menyadari. Surah Al-Hujurat (49:2). 

Dari ayat ini dapat dipetik beberapa pelajaran : 

1. Haramnya mengangkat suara melebihi suara Rasulullah apabila berbicara , dan masuk dalam 
kategori ini yaitu tidak bolehnya kita membaca hadits nabi dengaan suara yang sangat kencang 

2. Wajib bagi orang orang yang berziarah ke maqom Rasulullah untuk mengucapkan salam 
kepada Nabi dengan adab dan merendahkan suara karena Beliau hidup di maqomnya dan 
menjawab salam dari orang yang bersalam padanya. 

Sayyidina Umar sangat melarang keras orang yang mengangkat suaranya di masjid nabawi 
karena mengagungkan Beliau. Begitu pula Sayyidah 'Aisyah , jika ada orang yang mengetuk pintu 
pintu rumah yang ada di dekat masjid nabawi beliau menyuruh pembantunya agar mengatakan 
pada orang tsb: 

"Jangan engkau mengganggu Rasulullah SAW". 
auC Cj^>joJI ^3*^11 jjujflflJI 4o)laJI Juj| plo)!l ! i_9Jaill ojaJlaJI juill jJb qjjjoJI q!j£JI 4l^!i 
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1 Y£ ^ .^ud>JI iSjLoaJI v>i 4l. 
j! (judajJ Ji^llj y SP 3 *^ ( 33 ^ ^l>^l l^jJ 'i l 3 ioI Lgjl 0 ■ 4 J 39 

(T ol__>>>JI) 'i °pjj\$ ^JLocI KpJ. 

qjjjoI ^jbj ! 

). 3 O^LaJI 4 jJc 4jj 3> lia ^3 J>3 j 3 pKj W pJL 3 4b 4l julll 03*^3 J 39 03 *zoJI g9j 4o_p> 
4oC Jo 3 j> 4jIc juioj JJi Ja9 qo 3 vJbjjiJI <-S 3 JLiJI Cy3>JI 6sl_j9 03 ^ 3 ]I g9j J 3 >j ^3 p)LJI. 
T. Cj 3 *zd (j-oai 3 «_j 2 >L pLj 3 <ulc 41 jJ*z 3 jujJI jdc pJLj qI 4ajjjiJI 4 i> 3 jJI jjlj jJc liiB> jdc 3 
4j1c plujj qo jdc p)LjJI 3jj iJbjjiJI OjjS j 3 jc» pLu 3 4jIc «UJl 4j^! JjljJoj go . 
pJjuj 3 4j1c «UJl <ll loljjbJ »-S 3 _uJI 3 >jujjoJI j 3 03*^11 g9j 4iC 41 jwbj jjoC 3 . 

41 J 3 *jj j I 333 J : LgjlSuuJ aiaj 3 lxujjoJU 6 j 3 L>jcJI Cj$jj]\ qo lib oaojuu N l*ic 41 4jjlc ojI£ 3 . 

pJcl 4l 3 . 

l jyOOL>i 4 jLx^I 3 «di jdc 3 4c Jjlj 3 pluj 3 3 J *^3 pgill 


LINKASAL: 

www.fb.com/notes//934984216524387 
www.fb.com/permalink.php?story_fbid=1624196677803437 

4040. TAFSIR QS. AL-MA'ARIJ AYAT 4 : MALAIKAT NAIK 
MENGHADAP RABB 

PERTANYAAN: 

> Akka Mikhail 

Asslm 'alykm. Mohon penjelasan maksud dari ayat ini : “Malaikat-malaikat dan Jibril naik 
(menghadap) kepada Rabb.” (al-Ma’arij: 4). 

JAWABAN : 

> Muhib Salaf Soleh 

Wa'alaikumussalam. Tafsirannya adalah: 

4j aJ Oj^jai OjlSiio q15> ^ 3 j jvS fuJj £3^3 ^J^LoJI £_>szJ 

Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan dalam sehari yang kadarnya lima 
puluh ribu tahun. Surah Al-Ma'arij (70:4). 

Yaitu perjalanan malaikat jibril menuju suatu tempat yang Allah perintahkan, ini seperti ayat: 

qj 3 ^Jjuj ju j jJj iliftli juj JIH 3 

Dan Ibrahim berkata: Sesungguhnya aku pergi menghadap kepada Tuhanku, dan Dia akan 
memberi petunjuk kepadaku. Surah As-Saffat (37:99). 

Jadi bukan ke suatu tempat yang ma'na dzohirnya Allah berdiam di sana, akan tetapi ke suatu 
tempat yang Allah perintahkan. 


AS u-o 1 £ £ (jubjiJI 

4 iuj v-ill jjjujjoi Djliiio qI£ p3J 4 j £3_>JI3 &j)UI £_>2 j ":jJlai ^ 39 - 
4jolio Jibl ijjo 4&o qjAII ctSj^LoJ I3 Jj jS> jJjujj :jJIszj J3CJ .Jj1$j9 juJI j^ujoJI 6j3uuj jJj iljl 

0 i ijJL s2j 411 pifc_>ol iSiJI qISjoJI jJj "4| ":^393 -Ipdl pbl fja 3>l3 p3J jv9 4luj lAI I OJjuJJOlS OjJjuJJO 
juj ijJj juj ":pXJl3 O^LaJI 4c pySjljjj J3^ lAfi>3 .4j 

Allah tidak bertempat. Jika kita Tidak paham akan suatu ayat yang secara dzohir ma'nanya 
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menunjukan tempat maka cukup mas berpedoman dan membentengi diri mas sendiri dengan ayat 

.(t t _>uruJI gjjoUI 3^3 cjui JjjJ 

Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dialah yang Maha Mendengar dan Melihat. 
Surah Asy-Syura ayat 11. 

> Rizalullah Santrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb 

. <i±, uu CajI fts-i «31 £ 3 jJb &‘^JI 

Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan dalam sehari yang kadarnya lima 
puluh ribu tahun. Wallohu A'alam. (ALF) 

- Tahrirwa Tanwir: 

4a9jJI \jq JjLo £jlooJI q! qLjJ g-^ljjicl 4iud i-ill qjjujjOl> Ojliiio qIS i^9 4jJ| £ 3 _Jlj ^J^LoJI £ja j 
vjo 1 $j i_jjii9 ^Sj^LolU <Ull l$Ja> £jlao isi i Lg_i3 4jJ| £j2. j £jlao OjujjJj ^Sj^LoJI 1$j9 4jjLlC^!l 
0 jjku 3 i l$JcL> isi i Lgjj^Lo 4 jL 4DI iJLzoj Ja>JI JJiij i «Dili <bJ| £__>ao c UJl9 i i_9jjj£uJI JjLo 

( ) jJl&j 4 J 39 . 

J*^DiflJlj OjjjjoaJ j^JLi £ L^dj^3i>j3 1 ^tiijj jJl&j cUJl Oiljl JS 3 J 0 JI - pXJI 4 j1c - JjjJCi 3 S : 

_piiJI 4LI ysS isi 1$j9 £3_>Jlj ^j^Lall Jjli 4 J 33 lifi> jjJcuj . ^Ij^LoJI jJc . 
Jii £ 3 jJI cP JLijJLoj 3 jJLj 4 J 39 jvi jj&nJI jifcj 4Jlocl i_9jj*t>j3 qLju)!I &L> 4j Lo jdc (jILy ! 
jJb <U>JI Jibl ^Ijjl iSl i <uJ] ^jjJlj <&OloJI 4 J 39 4-LojOj louo q! jj>j9 ■ juj _>ol o° CL9.JI 

£jlaoJI jv9 l$jb_p i_9)ta>l . 

4iuJ ^ji q 3 jujjol> Ojliiio iSiJI f» 3 jJI 33)3 4oLaJI £j_>aJI li ^3 . 

bcjiij p 3 r! W! JI&JI Jfi>l dsjjb JjLoJI JJj 4nloc AilfljJ ciiIjlj__>qj oia >3 . 

Jio IJIjsJ iljjoJIj 1 oljiJIj Jb^l j JjJki jdc i_9Ldjo Jjjb jdc «UJl jJj iilc ( <uJ] ) jjjOu -03 
^393 ( S9I3 ) 4J39 4 aJkj gjLy 4 iud uill vjJjuJjoi Ojliijio pjJ i ^9 j l$Kl iSl «UjjoJI fSjic uo_p 

Uj^) ■ 


Lihat juga Tafsir Thobary: http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura70-aya4.html 
LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/93538336981 7805/ 
www.fb.com/notes/93836 1612853314 

4055. TAFSIR QS. SURAT AL A'ROF 143 : GUNUNG 
TURSINA HANCUR LULUH KOK MASIH ADA SEKARANG ? 

PERTANYAAN : 

> Rizal Salim 

Assalamu'alikum, saya nanya lagi mengenai surat al-a'raf :143, "bahwa gunung tursina hancur 
luluh” nah sekarang kita lihat bahwa gunung itu masih berdiri kokoh, jadi gimana nich qur-an, 
bingung ?! ! Pokok pertanyaan, mengenai posisi gunung Tursina hancur luluh tapi kenyataannya 
sekarang gunung itu masi berdiri kokoh,?? mohon penjelasannya. 

JAWABAN : 
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> Rizalullah Santrialit 

Wa alaykumussalaam... Dalam hadis Nabi saw. disebutkan: 

Lo obsjjuj o9__pJ 3J j 3 j ‘Ubsc* ipLu3 <ulc 4 JJI Jls : Jls 1^30 jul qC 

«laJb» 

Artinya: Dari Abu Musa, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda, "Hijab (pembatas) Allah ialah nur 
(cahaya). Sekiranya nur itu disingkapkan niscaya keagungan sinar wajah-Nya akan membakar 
seluruh makhluk yang sampai pandangan Tuhan kepadanya." (H.R Muslim). 

Selanjutnya Allah swt. berkata kepada Musa: "Melihatlah ke bukit, jika bukit itu tetap kokoh dan 
kuat seperti sediakala setelah melihat-Ku, tentulah kamu dapat pula melihat-Ku karena kamu 
dengan itu adalah sama-sama makhluk ciptaan-Ku. Tetapi jika bukit yang kokoh dan kuat itu tidak 
tahan dan hancur setelah melihat-Ku betapa pula kamu hai Musa dapat melihat-Ku, karena 
seluruh makhluk yang aku ciptakan tidak mampu dan sanggup untuk melihat-Ku." 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Ketika Musa a.s. memohon kepada Tuhannya: 
"Perlihatkanlah zat Engkau kepadaku." Allah menjawab: "Kamu sekali-kali tidak akan dapat 
melihat-Ku." Kemudian Allah menegaskan lagi: "Kamu tidak akan dapat melihat-Ku untuk selama- 
lamanya hai Musa. 

" Tidak seorang pun yang sanggup melihat-Ku, lalu sesudah itu ia tetap hidup." Akhirnya Allah 
berkata: "Melihatlah ke bukit yang tinggi lagi besar itu. Jika bukit itu tetap di tempatnya, tidak 
bergoncang dan hancur, tentulah ia melihat kebesaran-Ku, mudah-mudahan kamu dapat 
melihatnya pula, sedangkan kamu benar-benar lemah dan rendah. Sesungguhnya gunung itu 
bergoncang dan hancur bagaimanapun juga kuat dan dahsyatnya, sedang kamu lebih lemah dan 
rendah." 

Ada beberapa pendapat mufassir tentang yang dimaksud dengan ayat: "Tatkala Tuhannya 
nampak bagi gunung itu." Sebagian mufassir mengatakan bahwa yang tampak bagi gunung itu 
ialah zat Allah. Bagaimanapun juga pendapat para mufassir, namun tampaknya Allah itu bukanlah 
seperti tampaknya makhluk. Tampaknya Tuhan adalah tampaknya sesuai dengan sifat-sifat Allah 
yang tidak dapat diukur dengan ukuran manusia. 

Setelah Musa a.s. sadar dari pingsannya dan sadar pula bahwa ia telah meminta kepada Allah 
swt. sesuatu yang dapat membahayakan dirinya, ia merasa telah berbuat dosa karena itu ia 
memohon dan berdoa kepada Allah swt., 

"Maha Suci Engkau ya Tuhanku, aku berdosa karena meminta sesuatu kepada Engkau yang di 
luar batas kemampuanku menerimanya, karena itu aku bertobat kepada Engkau dan tidak akan 
mengulangi perbuatan kesalahan seperti yang telah lalu itu, dan aku termasuk orang-orang yang 
pertama beriman kepada-Mu." 

Berkata Mujahid: "Tubtu ilaika" (aku bertaubat kepada Engkau), maksudnya ialah aku bertaubat 
kepada Engkau karena aku telah memohon kepada Engkau agar dapat melihat zat Engkau. 

"1/1/a ana awwalul mu'miniri ', (aku orang yang pertama-tama beriman) maksudnya ialah aku adalah 
orang Bani Israil yang pertama-tama beriman kepada Engkau). Sedang dalam suatu riwayat yang 
lain dari Ibnu Abbas ialah orang yang pertama-tama percaya bahwa tidak seorang pun yang dapat 
melihat Engkau (di dunia). 
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Tafsir Jalalain: 

4 apjuj Lo^ X { 4 jj } 4 j 9 p)Klb ob.bC3 iSiJI 093U isi { LjjLojjoJ cL> L0J3 } 
q&o| biii qJ q3^ 4 j uJujJj jdc jSbj «.si { jvjIjJ qJ Jl9 «iLJj jibul } dJLa&j { jujl lj j Jl9 } 

Cjlllu iSl { juljJ v_ 93 juj 3 4 jISjo } Ojj { j£lJ qJ 9 } dLo 1539! 3^ iSbJI { JpJI jJ| I ^3 } jJlai «bijJj 

Ojbo lo£ _>uQl>JI 4 lojl i_ 9 loj jb 9 Oj 3j qjo j^ib isi { 4 jj ^jJbsj lol 9 } JJ 49 lb ^li ^3 jujjjJ 
lo J^gJ «ulc hiioo { Itt&uO ju*j3o j>$ } L)3jLuajo (^3^0 iSl !.baJl3 { Kb J_u=JJ } pSbdl 
juLoj jv 9 { ojjjoJjoJI J3I U3 } <b JJ03I pJ Lo JIJjuj qjo { JjJj Cjlu } dU LgJjli { dbb>jjuj Jl 9 Jjlil L0J9 } iSlj . 

Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir Qurthuby,bisa di simak di http://www.alro7.net/ayaq.php? 
aya=143&sourid=7 

> Santriwati Dumay 

Dalam tafsir al qurtuby ada penjelasan bahwa gunung tsb telah lebur dibumi sampai sekarang, 
menurut ibnu abas telah menjadi debu dan menurut atiyah al aufy telah menjadi kerikil. Wallahu 
alam (DA) 


251 &jUI cj>JI (jubjiJI jJjjjSj 

c bbc . bljJ (jjjbc ^jI JL 93 . q^!I 1$j 9 oSij 3g9 ; il jv9 J15 JI ^Lj9 jJjujAjJI ^3 

^bla ^Loj : ijv^aJI . 


dalam tafsir ibnu katsir ada keterangan bahwa gunung tsb masuk kedalam bumi dan tdk akan 
keluar hingga hari kiamat 


470 : tP o oJbJI jjjS ojI jjjujsj 
4jobiill p 3 J jJj jgibu ^9 1 O 2 O Jib9 jSSl il ( Kb 4Ja> JjcsJJ 4jj jvi>j I 0 J 9 ) : jJb^jJI jSj jul oC . 

<b 3 bjjo ^jI 0 I 3 J ! 4jobill p 3 J ^jJj L$j 9 i 53 gj 3^9 < jv9 ^Lu 4jl jLci^il u^baj i^9 sL >3 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/81 6553075034169 
www.fb.com/notes/939763036046505 

4102. TAFSIR QS. AL-KAHFI AYAT 46 : HARTA DAN ANAK 
SEBAGAI PERHIASAN DUNIA 

PERTANYAAN : 

> Shifat Maushuf 

Asslamu'alaikum. Ada yang mau bantu kasih penjelasan/Tafsir QS. Al-Kahfi: ayat 46, As-Syu'aro 
18, An-Nur 59 

JAWABAN : 

> Santrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb 


j4>3 bl3ii dtjj biic jx> olSJHoJI ob9bJl3^bjUl otpJI blij ^j33jJI 3 JLoJI 

Artinya : Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan yang 
kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi 
harapan. QS: Al-Kahfi Ayat: 46. 
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Al-maal dalam bahasa arab adalah sesuatu yang dimiliki oleh manusia baik berupa uang, barang- 
barang property ataupun hewan ternak dll. Sedangkan Az-ziinah merupakan kata masdar (dari 
kata kerja zanaa yaznii yang berarti berhias). Maksud kata ziinah dalam ayat ini adalah segala 
sesuatu yang mempunyai daya tarik dan nilai lebih dimata manusia (Perhiasan). Dengan mengerti 
bahwa maksud dari kata pada ayat diatas : Harta dan Anak-anak adalah perhiasan dimana 
Manusia bisa mengambilnya sebagai perhiasan kehidupan duniawi dan saling berlomba-lomba 
dengan yang lainnya. 

Di dalam ayat tersebut harta dan anak-anak disebutkan sebagai perhiasan karena (sebagaimana 
yang disebutkan oleh Imam Al-Qurthubi) harta mempunyai keindahan estetika dan manfaat yang 
bisa diambil oleh manusia, sedangkan anak-anak adalah sebagai kekuatan batin bagi keluaraga 
dan juga mempunyai manfaat yang bisa diambil. 

Al-lmam Al-aluusy berkata ra : Kata Al-maal didahulukan karena harta lebih terlihat sebagai 
perhiasan di mata manusia, dan harta tanpa anak-anak pun bisa kita sebut sebgai perhiasan tidak 
sebaliknya, seseorang yang mempunyai anak tanpa harta maka ia hidup dalam kehidupan yang 
sempit. 

Ungkapan dalam kata “ziinah’’ bukan “ qiimah” mempunyai makna balaghoh yang dalam. 
Keduanya adalah hanya sebagai perhiasan ( ziinah) bukan sebagai Qiimah (nilai yang tinggi di 
mata allah). Dengan begitu ukuran kemulian manusia tidaklah bisa diukur dengan harta ataupun 
anak-anak akan tetapi kemulian diukur oleh iman dan amal sholih. Sesuai dengan firman allah swt 
(inna akramakum indallahi atqookum). Maka dengan begitu allah mengkhirkan ayat menutup akhir 
ayat dengan firmannya : ( wal baaqiyatus soolihaatu...) jika dalam pandangan manusia bahwa 
harta dan anak-anak sebagai perhiasan yang di pamerkan manusia maka iman dan amal sholeh 
adalah sebagai baaqiyatus soolihaat yang hasilnya tidak akan pernah hilang bagi manusia itu 
sendiri dan menjadi lebih baik bagi manusia sedangkan harta dan anak-anak sering kali menjadi 
cobaan bagi manusia. Para Ulama salaf berbeda pendapat tentan arti kata Baaqiyatus soolihaat. 
Atho ibn abi robbah ra berkata : maknanya adalah kalimat Subhanallah wal hamdulillah walaa 
ilaaha illallaah, wallahu akbar 
Ibnu Abbas ra berkata : maknanya adalah Solat lima waktu 

Dari sini kita bisa melihat bahwa lafal dari baaqiyatus soolihaat adalah kata yang umum dan bisa 
mencakup semua perkataan dan perbuatan yang allah menjadi ridho dengannya. Allah 
menamakan baaqiyat (sesuatu yang kekal) karena perkjaan tersebut tidak akan hilang hasilnya 
berbeda dengan perhiasan duniawi yang telah disebutkan. 

- Tafsir Thobary 

http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura18-aya46.html 

- Tafsir Jalalain 

«^j dj ^3 <UJ 4 DI qL>Jjuj «obsJLoJI CJL9UI3» 1 $j 9 1 $j «LuiJI oLpJI 4 jj j 03JJI3 JloJI 
qLjj)!I <doL lo iSl «loi jj^3 L1I3J JLi j jx>y> 4 JJli ^!j 639 ^3 ^3 il j 4JJI3 4 jI 

dijjoC Qj 9 0LJ3 ISJ3 Qj 9 $jj °fS\ Jli .jJlflj 401 

Fir'aun menjawab: "Bukankah kami telah mengasuhmu di antara (keluarga) kami, waktu kamu 
masih kanak-kanak dan kamu tinggal bersama kami beberapa tahun dari umurmu. QS Asy- 
syu'aro: 18 
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Karena pada waktu Musa hampir lahir,pada waktu itu atas saran para ahli sihir pembantu fir'aun 
menyarankan untuk membunuh setiap bayi laki-laki yang lahir, karena dimasa depan salah satu 
bayi yang terlahir akan menjadi musuh fir'aun. 

Dalam sebuah riwayat nabi musa di hanyutkan pada sebuah benda di sungai dan ada irigasi dari 
sungai tersebut yang mengalir menuju istana fir'aun , dan Musa hanyut ke dalam istana dan 
ditemukan oleh isteri fir'aun dan selanjutnya Musa atas permintaan siti asiah (isteri fir'aun) 
diangkat anak. 

Dalam Tafsir Baghowi diterangkan Nabi Musa di urus oleh keluarga fir'aun dari bayi hingga umur 
30 tahun. 

- Tafsir Baghowy: 

4iud q 3 j^j 3^3 ( lui 0 IJ 3 ) Luzi ( M 3 LuS «JLijj jl Jls ) . 


- Tafsir Thobary: 

oiaS judi JbilaS oiaS3 ( 18 ) o° ^ ^-^3 1-^3 buS JLijj jl Jls ) : jJlaJ 4J39 J^L J3&II 

0,^1 oo o: 3 (I 9 )) 

JLa 9 i <ulj Lofljj «JLuj olaLlS q 3 Cj 3 LjIs : 3^3 1 4 jjo <ulc Lo juiLdl fOKII liib ^3 
<di 9 iSiJI JjjSiJI JjS JjS dJ33 9 ojIljj buS cAi]$ 1 I.MJ3 ju*j3jo b buS dLijJ jl : q3CjS 

-LusiJI <jd JbiS (juJI udoalll djiS : jusj ( oks juJI «JilaS 0J293 ) . JajiiJI qd . 

J&l Jls «iLL ^ Lis iSiJI 32OJ3 . 

JJi Jls : 

b : Jls « V jjua>JI bj: Jls 1 OjbJI jOj^> 3 ! bj : Jls 1 p*^dLc 3_iI bj : Jls 1 3jjqC 

l$jks Jls o^KII u° Ciuls oks juJI «Jlks okS3 ) : ^33 < ^a>b?xi jul qjI CP 1 sls_>3 

U joojJI Jis: Jls ( oJLdJI qo b^ N. 
4 io 1 (jC i gj jJ> ^jjl qC 1 juli JlS i q4*jo>JI bli Jls 1 puuuloJI bjii> . 

4j| jufljiJI qC j^i>3 . juaoJI I^S> I$j ^pl N skJI jjjjS J3>r! ^3 < to>l3 6_>o ( «Jbks okS3 ) JjS Loj|3 

4 aJL>jo - j Loo^iI Jal \jd cljiJI OsIjiJ OsIjS ^3 < claJI jjujSj " dbks okS3 " : dk IjS . 
OjjSlSJI qo 0^3 : dJi ju&o : JliiS i dJi Jj3b jvS JJ3I1JI Jfiil LSJji>l ( qjjSKII OJI3 ) : ^333 

[ 340 '.yjo ] . Luji jdc «UJLj 
dli Jls 00 : 

Oui3 oJaS juJI ^JjJaS oJaS3 ) : iS.wll 1 isbudl Lu : Jls 1 3jjqC Lu : Jls 1 q 3 j^ 

v_uaJ iSiJI liiSj LiO jJb ju2j ( ojjSISJI . 
dblc biioaj oj^sKII ijjo OjIj : JJi ijuao Jj : 03^1 JL93 . 

pjJc ^ij^^cubi 4 jjl qjjj JUS^ £ ^JjS qjJ| q 3 L 1 jI Lo^ ^ibilJJs JJJI JliL^I gb N3 

Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur balig, maka hendaklah mereka meminta izin, seperti 
orang-orang yang sebelum mereka meminta izin. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya. 
Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. QS: An-Nuur Ayat: 59 . 

Dari Atha’ bin Yasar, menceritakan ada seseorang yang bertanya kepada Nabi : “Apakah saya 
harus meminta izin sebelum memasuki rumah ibuku? Jawab Nabi; Ya!. Orang itu berkata:” Saya 
serumah bersamanya?”. Sabda Nabi: “Mintalah izin kepadanya!”. Orang itu berkata lagi : “Saya 
yang menjadi pelayannya?”. Sabda Nabi: “Mintalah izin kepadanya! Apakah kamu ingin melihat 
ibumu telanjang? Jawab orang itu : "Tidak!”. Sabda Nabi: “Mintalah izin kepadanya”. 
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Seorang anak yang telah mencapai usia baligh sudah mulai mengerti aktifitas orang tua/dewasa, 
terlebih yang sifatnya privasi. Dalam ayat ini Allah menjaga Hak orang tua dan tarbiyah kepada 
anak-anaknya untuk menjaga sikap dan tatakrama kepada orangtua. 

Diantara hikmah nya : menghindari kegiatan dewasa (sex) orang tua diketahui (kepergok) anak- 
anak mereka. 

- Tafsir Thobary: 

juflj ( pJ>JI ) qjo ( iju2j_9 ip£jlijSi_9 ijjo §Jj bl :0j&> jJlai J$sLi 

olj 3 aJI JV9 ^ ujijj ^!j C1I934I 093 l3l>iJ ^9 :J 32 j ( I^SLLujjJs )l3joii>l3 ip)ljc»^!l 

tSjjb \s3 ^3 Cj^bJI. 


http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura24-aya59.html 

- Tafsir Ibnu Katsir: 

QjiJI JLaJo^lI §L bl : juaj ( f^Ij9 pjill jiLJ lo£ plxll JLaJo^lI §L ISJ 3 ) : jJl&j Jl9 pii 

L (juaj i Jb» jdc l 3 jiLjjj 0 I ,">q.jJc i_j >3 i pJ>JI l 3 aJj bj 1 O^bJI olj 3 &ll v j 3 JilLujj I 3 JIS Lojj 
o^bJI J^^il jyi fJ q |3 1 djjol jdc J>jJI q 3 ^j juJI JI 32 OII jJ |3 p^jjbJ jdj ■ 
bis 1 4j3jI jJb o^bJI olj 3 aJI JV9 0 iLjj 4jl9 LcLi j p)bJI qIS M : jjj£ jul dspj [jC- 1 j 3 ^ll Jl9 
JU 2 J ( p^JjS QO Qjill Qiliujl lo£ ) : 4 J 39 &S JL 93 . jJLi> QJ i&juJ Jl9 lila >3 . Jl> jJb QilluJjj9 pJb>JI gJj 

: <bj\s\2 JbjJI ^3 \jd jLUI (jibjujl b£ . 

http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/katheer/sura24-aya59.html 

- Tafsir Jalalain: 

qAJI Qiliujl lo£» olf^l gjjo> jv9 «^LjjJs pJbsJI p^Juo» jl_p»^!l IgJ «Jlab^il §L N 3 » qjJ^UJI jJjuooJ 

polc 4 DI 3 4jIjI 4DI qjjj JJi£» jlAII isi «p^ii9 


Wallohu Alam (Rz) 

LINKASAL 

www.fb.com/groups/piss.ktb/942634602426015/ 
www.fb.com/notes/942781 695744639 

4195. APA YANG DIBACA DALAM PERINTAH IQRO' ? 

PERTANYAAN : 

> Ramoen Rioen Rayoun 

Assalamu,alakum wr wb.. IQRA' artinya bacalah. Pertanyaan nya, apa saja yang dibaca? Mohon 
uraian nya abi ummi pak bu mohon bagi ilmunya.. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, yang disuruh baca pada kalimat iqro' adalah apa yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad shollallohu alaihi wasallam, yaitu al qur'an .iqro' bismi robbika 
maksudnya bacalah al qur'an dan mulailah dengan membaca basmallah. 

- kitab tafsir al gurtuby (20/105): 
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sliiul JV 9 c UcujjJI J J 33*3 i dLij p**jb bsjjio qI_)£JI dhJj Jjjl Lo IjSl isi dLi j p**jb IjSl JU&03 
JLqj . *d>j p*J jdc IjSl iSl i jdc juszo^ cbJI : Jji>3 . Jbxll jJc Ljuzaill Ajj qo cbJI J>o 9 . 

«UJI f^ujL) 4 >jl 3 I 3 i jljill IjSl isi i v_93bojo c3jioJl9 lift jdc 3 . 4DI p*J jdc 3 1 4DI puudb li£ Jc9 . 

> Ghufron Bkl 

f4>jJI v jO>jJI 4JJ| ^ujj : jjiiiJI (ti9 
^jj ^l^ plszj pi lo 0 Lj)! I pJ.O piiJb pi& uSiJ I I Jjj 3 \j\ pJ^ qo 0 Ljj)!I ^SiJI Jj pjuj L _>9 

3! iS^JI jdc ^l^ 0 | OjIjI lij l^oC iSiJI CjjIjI jv&>jJI Aij jJj juaiujl olj qI dAkuJ qLj)!I 

£.SuJ 9 4 ibl> 4 iilS <U*^b <U*zolilb IsiiujjJ <Ujj pJ Qil iSjj «UJl qL pkj pil JJ3J3 i_ji£ q| CjuIjI iS3iuJb jol 

^XujI_9 4 aku 4 jjbjJI giLd 4 jib 
ojo^JI i_Js 4j&3 1 sljJI £tioj ( UC 4jI3j p*^lc 1^3 . 6cl__>oJI qo l_>ol djo$JI l_> 9 l j^gocsJI I j 3 
lo 3! 1 JjIc JjJ lo 3I 1 dJj lN>3J lo IjSl : jj^iuJIs i lc3jio jv^iuiij OeljiJb ^0^3 ( jo^U l$ 9 i> pii lili 
3I Ajj p**jb b'iLo 3I ^Jjj p«jb LdjjJo Ij 9 l isi : Jb> 3BJ ijjiooj Jjlajio dLj p**jb ! ^3^3 1 4 jsIj£j OjoI 
jcLJI J3i^ Ajj pjuj I IjSl : jJiiilJl3 i Siul j cbJI 03& qI j3>J3 < bujio ! 
Jj j _^il : isi p^^l : LajI JI93 : 6iuc 3J «d l9_ - >3 J uaJ L pljju ^1 _>>L>oJI ^3^ . 
4JI9 . «UJl pjujl jdc3 1 «UJl pjujj li^ [ 1639 '.yjo ] Ja 9 l J Lcj 1 A>j p**jl jJc I_> 9 l iSl ! jdc jusoj cbJI Jj 93 

pkcl 3S) v 3JbsJI q^! 4 oaiJI jj^ill (jJA iSill ! <^^sj i_jjJI y_i-033 i Ajj p«jb buaiujo isi : ^jIaLj^U cbJI Jj93 

psull jjLj 1 pajJI . 

juflj ! juKJI JIS. 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book. php?flag=1&bk_no=66&ID=843 
Wallohu alam bis showab (NN) 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/942882315734577/ 
www.fb.com/notes/9543464345881 65 

4228. TAFSIR TIDAK ADA PAKSAAN DALAM MEMELUK 
AGAMA ISLAM [AL-BAQOROH : 256] 

PERTANYAAN : 

> Nopi Darto 

Assalamu'alaikum. Pak.Maaf saya mau bertanya tentang maksud dari surat Al baqoroh ayat 256. 
Sebelumnya terimakasih. 

JAWABAN : 

> Santrialit 

Wa'alaikum salam. Asbabun Nuzul Surat al-Baqarah, ayat: 256 : 

pl^oijl jvjij^ll 03jilb vUjujojjujI flUJb ILIb jioj qo 9 jAJI qo SuijJI qjjj i 9 qj 3 JI jvS olji| ^1 

pjJc gjojuj COL 1 I 3 ^- 6-1 

256. Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah jelas jalan yang 
benar daripada jalan yang sesat. Karena itu Barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan 
beriman kepada Allah, maka Sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat 
yang tidak akan putus, dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 
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Ibnu Hibban meriwayatkan dalam Mawarid Zam’an (halaman: 427): “Dari Ibnu Abbas. Ibnu Abbas 
berkata: “dahulu sebelum Islam datang ada seorang wanita yang anaknya selalu mati, la berjanji 
kepada dirinya sendiri, jika punya anak dan hidup akan dijadikan Yahudi. Maka ketika Bani Nadhir 
(salah satu kelompok Yahudi) diusir dari Madinah, anaknya berada di antara anak-anak orang 
Anshar, lalu berkatalah mereka: “jangan kita biarkan anak-anak kita bersama dia !”. Maka Allah 
menurunkan ayat ini: 

pLbiil ^1 & 3 jjllb JjujjoIujI iifl9 «itb 0^9 G^JI o? ^ (jjill ^ ^ 

/jjc ^JjOuj CUJI 3 LgJ 

256. Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah jelas jalan yang 
benar daripada jalan yang sesat. Karena itu Barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan 
beriman kepada Allah, maka Sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat 
yang tidak akan putus, dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 

KETERANGAN : 

Abu Dawud meriwayatkan dalam Sunan AbT Dawudnya(3/11) sebagaimana Hadis yang 

diriwayatkan oleh Ibnu Hibban. At-TirmidzT juga meriwayatkan dalam al-Jami’ ash-Shahih Sunan 
at-Tirmidzmya. dan Imam Jalaludin ash-Suyuthi juga menisbahkan kepada at-TirmidzT dalam 
Lubab an-Nuquli ff Asbab an-Nuzulinya (Bab I, Surat ke-2: al-Baqarah) sebagaimana Hadis di atas 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban. 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan dalam Jami’ul Bayani Fit Ta’wTlil Our’aninya (3/24): “Telah bercerita 
kepada kami(lbnu Jarir) Muhammad bin Basysyar, katanya(Muhammad bin Basysyar): “Ibnu Abi 
‘Adi telah bercerita kepada kami(Muhammad bin Basysyar) dari Syu’bah dari Abi Bisyr dari Sa’id 
bin Jubair dari Ibnu ‘Abbas, katanya(lbnu ‘Abbas): “dahulu ada seorang wanita yang anaknya tidak 
pernah hidup lama. Lalu mulailah ia bernazar atas dirinya, apabila anaknya hidup akan 

dijadikannya Yahudi. Ketika Bani Nadhir diusir, di antara mereka terdapat anak-anak orang 
Anshar, merekapun berkata: “kita tidak akan membiarkan anak-anak kita”, maka Allah 

menurunkan firmannya: 

pLzsfljl ^1 03 jillj vdLoLjl iia9 4lJb 0^9 (jJJI O? I qjjj qj1II jvS olj5>| 

/bJc gjjolu CUJI 3 LgJ 

256. Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah jelas jalan yang 
benar daripada jalan yang sesat. Karena itu Barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan 
beriman kepada Allah, maka Sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat 
yang tidak akan putus, dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. Wallohu Alam. 

Berikut sebagian keterangan dalam Tafsir Ibni Katsir: 

3-U0I3 qjj pL)!l OrP ys& J3>^JI dvlc : isi ( gj^JI olj^j ): jJbi J3&J 

OJjJjudj J 3 J 3 Ojiu-o J 3 cUJl oliifi) qjo JLj 1 4j9 J 3 >:JI ijdc ^>1 OjSj qI jJj ^Lcsj ^1 <IuB>I_>j 3 
$2$ . J 3 ^iJI «lij9 0 _>oj 3 4aouuj jJb 4jJi) 401 jvjocI ^03 < 4jjj jdc 4 j9 

Lob Lgjo£> q |3 < ^33 4j^I oifi> J 3 jj mjLud 0 I I 3 J& . 

yuLc ^jl jJJl> i JjSV jul CjC Jj P juj \SU I I Ljj^ J LuJ j (^jl Ljji> . I Jls_3 

p$j9 jj^AiJI 3 JJ Cubl loid 1 Oi^gJ ijl ^3 LgJ ^ib q| Lg^uiu jJb Jaxi9 b^lio q3^j oIjjoJI OjIS : Jls 
( i^aJI ijo iuijJI qijj i9 qj^JI Dlj^j ^1 ) : J >3 jC 401 Jj/l9 bsbjl gpj ^1 : ^laS c bui 
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^3 pjb» jul ^jI 0 I 3 J ^3 . D 3 >j <b 4ji2jij qC I 03^3 ^03 4j j\bl> Ls 2 jxjl> juLjuJ^ ^b 3 J 0 I 3 J ^3 
pfi)jjC 3 lSj^ojJI l jjuo>Jl 3 jjjp ija**j 3 ^ 2 > 1 >jo li£3>3 1 4j Oj^o qo p9 qIp ! 

dJi p9 oJjJ Lgjl . 

[ jJJP O' ] CP 3I 4ojlc qC Ojb ijj qC ^jq>jo jul ^q>jo \jC. JjLxud| qj ^>jd JI 93 

4 ] JLflj v_9^C \jj pJL juj qd jLoj^I \jO p9 oJjJ . Jl9 ( p9 oljSJ ) . 4 J 39 ^pjLiC- (^jl (^C . 

Lo^jji LnQ.fi)j£jLujl ^!l : pluJ 3 <ulc «UJl pLo jujJJ Jlii9 LoLdjo 3 S 5 qI ^3 1 QLjlj*^ 2 u ^UjI d qIS pipsoJI 

JJi <U9 401 Jjjb ? 4jjl ^1 Lut ifl . 
I 0 J 9 Lyj o3Jj0l>j pbll qo 130^9 j bsj i5ij plc l_>uQjj i9 bbg : il j 3 dLb $>j iS.wll 1 S 3 J 3 jj>> qjI 0 I 3 J 

p9 oay 0 I ;Jjuj 3 <blc «UJl pbs «UJl J^j v_jJJo 3 i lo^jiLoj q! Io3>3jI iljl p^ao i_j13pJI plc Lo_>C 

40! I oi3> cJjj9 1 la&jbl . 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?idfrom=216&idto=216&bk_no=49&ID=220 

> Abdurrofik Qodir 

Wa'alaikum salam. Nambahi sedikit keterangan dari Tafsir Munir Li Zuhaili dan Tafsir Al Bayan. 

(jJLpjJJ jjJuoil _>jjudSuJI (3/ 21) 

pLofljl ^ piij^l 03 jalb dbauJ ^69 4lllj ^ 03^3 sP 3 ^-^b oo9 G^JI o? ^>11 uJJJ ^ qAII ^ ^ 

/bic gjaud ^lll 3 L@J (256) 

0 UI 3 jjjuosuJI; 

plc p 32 j qIclOI q ^3 <olj£j vjJ! ^■ioj ^LbO «bcsuZD JhOb jl9 ip^LOl p9 J 3 >iJI plc bi>l I^jIj 
juS udjllll Oj5b Cjulil ijJlaj ^ 3 ^ iolj£)!l 3 pl jJ)!l 3 I jjuuiiJI 3 I sb?J)!l «U9 ijaj ^9 iqIS)jJI 3 I 3 ^buS^il 

[99/10 u-ij3j] 0 JJJ 030 I 3 J 3 PJ. 

^Jjo 33) p}Ld)!l qI 3 paJI j^ib 3 i^^lill 3 ^ijJI Jjjuj ^-9j^ 3 iJbbJI qo Jjjis o^ 1 ^3 

ji^jj9 ebi 003 ^b vjoJjJb cb qo 9 tJ^boJI jjjis OJ 4 C 3 
plo I 9 bjpgJI Jj9 ^ 3 jcxLjjoJI ^ 3 ^) pJ9 t l 9LLujJb pl9 p^Luj^il I pC-^j'^Ucu pio ^ 3 1 4j^!I 0^3)3 

pX*j)!l pic l^c»l I 33 >jSj fJ 4 j^dLoJI 4jyijoJI &3 \ 33 iaj qI ^13 ip ^3>lj^| 3 I jlalll 4 ^jL>j 0 ! 

qI£ Qp> lOjPgJI o° 4ajljJI 4iujJI 4jlij &S 4j^I oi3> oJjj ^3 iiSjLoilb JloJI ^lul Jaii Lo^ 

CL 39 I 3 sljcl Q 3 aJjujaJI. 

4alLbJI «doLjJI i_iujaJ gjj 03 ujAiJI 4 j_>> t^j^PaJI ijJ ^!| il^pJI 3 I o>xll jJ| q 3 jqLjjoJI LxIj ^3 

ol^3)laoJI J 3 J 9 JjJ^j cbol p9 pX*j)!l <401 jJ| 03 CiJI p9 qjjoJjujjoJI JLoaiuji qo 4o^Lxll 

JljiaJI jJ| pba>^!l qjj3 dJi qjj 3 ^aJI jJJ>j3 4jjpJI g9i plc 2 L 0 JI 3 . 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/9561 78861071589/ 
www.fb.com/notes/95884461 0805014 

4229. TAFSIR BERIBADAHLAH HINGGA AJAL 
MENJEMPUTMU [ SURAT AL-HIJR : 99 ] 

PERTANYAAN : 

> Aep Ezztt 

Assalamualaikum. Maaf pak saya mau minta penjelasan dari hubungan antara ayat dan hadits di 
bawah ini, supaya bisa diambil pelajarannya. Matur suwun. 

4jIc J)Jjujj9 £_l ji ^!l Lgly 3 <bjj q 3 ^j Lo 4pJI J3)l Joaj JjosuI qI .. QjiuJI J^jjj pl> dLi j ^ucl 3 

Lfli>ij9 jbJI J3>l JjQ2j JjQ2j9 ujLjUI .. 
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JAWABAN : 

> Santrialit 

Wa'alaikum salam. Surat Al-hijir ayat 99 : 

^jiuJI ilcl3 

Mayoritas mufasir mengatakan makna adalah kematian, ada juga yang berpendapat artinya 
yakin. Tafsir qurtubi, dijelaskan dua persoalan : 

Pertama: 

SjlcI3 

disandingkan 

OjiuJI dJjjU , 

apa hikmah disandingkan ibadah dengan kematian, karena jika hanya disebut 

iJj j 

maka sekali saja beribadah sudah dianggap menjalankan perintah, tetapi ketika disandingkan 
dengan 

OjjjjJI dwy 

maka artinya diperintah beribadah sepanjang hidup. 

Kedua: 

Disebutkan kalimat ^Jl yang bermakna mati, karena kayakinan yang sebenarnya timbul adalah 
kematian, kita yakin adanya surga dan neraka, tetapi itu dasarnya iman, berbicara iman maka 
berbicara hal yang tidak dapat dilihat atau disentuh. Iman baru bisa dilihat dan di sentuh setelah 
kematian, dibangkitkan dan melihat langsung dan menyentuh langsung, sebagaimana terdapat 
didalam beberapa kitab tafsir 

- Tafsir Tabrani: 

QjiL>LUI 03^3 ol O^3 1 uJ>*LlJI O? 03^3 CJloJI &opl cJ Lo 

- Tafsir Samarqandi: 

qjsuJI -iiuL jdc piLLuu I3 ! ^Jull dliilj :u>3lll jdc ! juszj dCj ^ucl3 

- Tafsir qurthuby: 

oiLc jju 2S ij 4 j:>Laj Ojjol . o_9aJI ojiuJI qI 3S3 : 4 JLjjo <U 9 dL j ^ucl^ : jJlaj «1)39 

yv 9 L9IS dLj ^ucl 3 : ^39 q 1^3 qj2jJI dhjL : ^39 DdSli Lod : qJ 9 . <ulc OSJ dUi qI3 i jv 9 
Jl 9 lij_9 ; LszjJoo 6ii>l3 6 jjo OidC pj LilLuo Jjj ^jcI 3 i Jl 3 3J <=□! Ii 3 > bduloJI : d Jj 9 . OiLaJLi jjo^I 
qicJI dLiL db j dicl3 ! «^bsjjuj Jl 9 v_ 9 j£ : Jj 9 . O3J0J JjjliJ ^1 obao ojiull dbjl 

pd&j dt 93 . ij^!l Sjjq>J 3 6:0^! «iJcoJJ ^1 iaaJ ; bjl : 4J39 gJjI QjiuJI qI ljI 3 pJ 19 ; Idyl Jiy ^3 
Lp. Ooi Lo 6l£jJl3 o^LaJL J0L03I3 : gJLoJI iaflJI Jl 9 LoS < 4 jLp ' 6 ±a bpLsdl jijjoLjdl pl_>oJl3 . pj&oJI liift 
. 4 sp_>ll ^jlc CjuIS Ij^dj 3! I03J OJ3J : JL93 1 Idyt jJUo Cjl : 4 jIjjO^! JI 3 N J>jJI qI liii plc v_j£jJJ3 . 

OjI^ 1 c^laJI pl Oj.P> 03AJI QjiiJI q! plc JjJdJI3 . L$spljj pJ L$jLp 1 $j&J]o ! Jls 3J3 

OsL> Pii 9 - Q3ak>o qj qLojC yucl - ^LouiC Lol : - pLu3 <ul £. 4 jl - 4 JJl J^j JLo 9 ! 4j 99 i CjLszjLuoJI 

iSjbsall ijijl . Oj^dJI j^i>3 4 j Jai) Lo «UJl J^ujj U3 iSjil Lo ^13 jjiJI ^ 3>j^! yO|3 " 

j3^alujj pii O3J0JL1 ujdljJI Qjiij \jQ dLjJL) ^Jdjl Luiij OjIj Lo ! J3fij JJjsJI djC qj jjoC q^3 ■ " 4 jx>j 

OjI clll 9 ; Jblicl jdc 4 j 9 iSiJI ^3>JI bfi> oiiuJI qJ ! Jj 9 ^3 . q3^Lj «U 9 p^jk ju2j ; <d 
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pLjjo jul jjij qj jjjj> <S$j $$$ . plc.1 4JJI3 . v >*jjxll3 6ilji93 J39 3^3 < J3^{I3 ; 

0° u 3^3 Jl°JI 8°^! ij c UJl jJ*^> - julll o! ^gfluuj cul 1 ju^!3 >JI 

^jiaJI 4 pl vlLj ^ocl 3 oj^LJI q^3 dLj ^olxj gjjuj 0 I jJj jcmj! u^J ■ 

http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/qortobi/sura15-aya99.html 
Yang menarik dalam ayat ini dalam tafsir qurthuby di atas 
[Faidah] 

obao qIS qisuJI JjjL Jls M 3 ; tsukuo 6 ^=».I 3 6 jjo o. 1 lC p lalkuo A>j Jls 3 J ^ul lixB> »,svS o^lill 

O 3 J 0 J lia jjlflJ ^1 


Pertama: 

Allah SWT berfirman: 

QjiuJI JjjL joi> Jj j ^ucl 3 bukan lalkuo dhj :ucI 3 
Artinya :Beribadahlah pada tuhanmu secara muthlaq 

Alasannya,jika muthlaq : bila seseorang beribadah hanya sekali saja sepanjang hidupnya,maka ia 
sudah termasuk hamba yang taat. Ketika firman Allah dengan lafadz 

«iJLpL , 

Maka memberi faidah dan pengertian "Jangan pisahkan dirimu dari ibadah sampai datang maut 
mu (sepanjang hayatmu) 


Kedua: 

Allah SWT berfirman: 
bukan 


QiiuJI dLuL <s&> Ajj ^jicI3 
I^ljI djj iacl 3 


Artinya : "beribadahlah kamu selamanya". 

Jawaban: 

Karena lafadz "Yaqin" lebih kuat/mubalaghoh daripada lafadz "Abadan". 

Karena lafadz Abadan (masa selamanya) mengandung pengertian "satu masa saja". 


4 jlp. bio ibLaJI jIjjoLjjI il_>oJl3 . ^ju&oJI lifi> pJj&i ^3 


Sedangkan ma'na ayat ini adalah :Melanggengkan ibadah (terus menerus beridah selama 
hayatnya sampai ajal menjemput). Mengenai Teks hadits, Selengkapnya sebagaimana terdapat 
dalam kitab al Wafi fi Syarhil Arbain Nawawi halaman 20 adalah sebagai berikut 


ploj 4 jJc 4 jI jvLo 4 jI j liSS Jll 4 JC «LUl jjaluo pjl 4 JJl iic (jvJ 

JjJi CJio q 3 ^j p JJUi Jio 4 iilc p 4iLj L03J Qjgj_J 4ol &°^ 0 ! 

CssJl flLUl^ . .liald 3I 4 laC 3 4KI3 49 jj ujKj 0L0K gjjl >0343 £jpJI 4 j 3 ctiiiS ^lLLoJ I fUJj (Jldjj O p 
Jjo&j JjosjS 4 jIc ^jPjS £_lji ^!j tpJJ3 Abj o3^! fUiJI Jifcj Jjosj JjosjJ p> 3 Sl jj OjJc <J] ^ 
JjoIjS 4 jIc gjji % tpp3 c djj 03 ^ Lo juS jilii jiJ Jjo^j JjosLj p> 3 sl q| 3 . jilii j&l 

<USJI Jal Joaj . 


Diriwayatkan dari Abi Abdir Rahman, yaitu Abdullah bin Mas'ud ra.la berkata : Telah 
menceriterakan kepada kami Rasulullah saw (Rosul adalah orang yang selalu benar dan dibenar 
kan) : "sesungguhnya salah seorang dari kamu sekalian dikumpulkan kejadiannya dalam perut 
ibunya selama empat pulah hari berupa air mani. Kemudian menjadi segumpal darah dalam waktu 
empat puluh hari. Kemudian menjadi segumpal daging dalam waktu empat puluh hari. Lalu diutus 
seorang malaikat kepada janin tersebut dan ditiupkan ruh kepadanya dan malaikat tersebut 
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diperintahkan untuk menuliskan empat perkara, yaitu: menulis rizkinya, batas umur-nya, 
pekerjaannya dan kecelakaan atau kebahagiaan hidupnya. Demi Allah yang tidak ada Tu-han 
selain Dia, sungguh ada salah seorang di antara kamu sekalian benar-benar telah beramal 
dengan amal ahli sorga sehingga tidak ada jarak antara dia dan sorga kecuali satu hasta, 
kemudian catatan taqdir telah mendahuluinya, sehingga dia melakukan pekerjaan ahli neraka, 
maka dia masuk ke dalam neraka. Dan sungguh ada salah seorang dari kamu sekalian yang 
beramal dengan amalan ahli neraka, sehingga tidak ada jarak antara dia dengan neraka kecu-ali 
satu hasta, kemudian catatan taqdir telah mendahuluinya, sehingga dia beramal dengan amal ahli 
sorga, maka dia masuk ke dalam sorga. 

Kandungan Hadist: 

1. Allah ta’ala mengetahui tentang keadaan makhluk-Nya sebelum mereka diciptakan dan apa 
yang akan mereka alami, termasuk masalah bahagia dan celaka. 

2. Tidak mungkin bagi manusia di dunia ini untuk memutuskan bahwa dirinya masuk syurga 
atau neraka, akan tetapi amal perbuatan merupakan sebab untuk memasuki keduanya. 

3. Amal perbuatan dinilai di akhirnya. Maka hendaklah manusia tidak terpedaya dengan 
kondisinya saat ini, justru harus selalu mohon kepada Allah agar diberi keteguhan dan akhir 
yang baik (husnul khotimah). 

4. Tenang dalam masalah rizki dan qanaah (menerima) dengan mengambil sebab-sebab serta 
tidak terlalu mengejar-ngejarnya dan mencurahkan hati karenanya. 

5. Kehidupan ada di Tangan Allah. Seseorang tidak akan mati kecuali dia telah 
menyempurnakan umurnya. 

6 . Sebagian ulama dan orang bijak berkata bahwa dijadikannya pertumbuhan janin manusia 
dalam kandungan secara berangsur-angsur adalah sebagai rasa belas kasih terhadap ibu. 
Karena sesungguhnya Allah mampu menciptakannya sekaligus. 

Sumber Keterangan: 

HADITS ARBA'IN 
SHOHIH BUKHORI 
TAFSIR OURTHUBY 

Dokument terkait: 

0187 . TAUHID : RAHASIA QODAR ALLAH 
1364 . MENGAPA KITA HARUS BERDO'A ? 

SEBAB-AKIBAT TIDAK AKAN BERPENGARUH, KECUALI HANYA DENGAN QADHA ALLAH 
Takdir Mubrom & Mu’alaq (Ghoiru Mubrom) 

Wallohu Alam 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/954890457867096/ 
www.fb.com/notes/958851 810804294 

4259. TAFSIR QS. ALI IMRAN AYAT 14 : FITNAH WANITA 
ANAK DAN HARTA 

PERTANYAAN: 

> Annas Annas 

Assalamualaykum, semoga semuanya selalu ada dalam fadhol Allah.. .amiin, mohon bantuanya, 
tentang tafsiran ayat " zuyyina linnasi hubbus shyahawati .... dan seterusnya. Terimakasih, 
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semoga Allah memberi panjang umur kepada semua yang ada di piss ktb, dan selalu ditambah 
barokahnya, amiin ya Allah. 

JAWABAN : 

> Muhib Salaf Soleh 

Wa alaikumus salaam 

I 3 JiiJIj < Cc& JI 3 aiibill qjO OjJcUioJI 0 JI 1 JI 3 cLdiJI oI^^jJI aOgujGJJ Qjj 

(_jIoJI o juJj:> !LuC iiLpJI ^lio 

Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang diingini, yaitu: wanita- 
wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang 
ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali 
yang baik (surga). Surah Ali 'Imran (3:14) 

Allah mendahulukan wanita atas yang lainnya karena kesenangan pada wanita lebih besar dari 
yang lainnya dan fitnah ( cobaan) nya juga lebih besar dari yang lain , juga untuk bersenang 
senang lebih kuat kepada wanita dari pada harta dan yang lainnya. Sebagaimana hadits : 

O 0 I 4ju9 iSi&j lo :Jl9 pluj 3 <ulc 4JUI jaili la$iC cJJI ijj qj 4oLjI 

iSjbijJI 0 I 3 J .cLajJI. 

Tidak lah aku tinggalkan fitnah yang lebih berbahaya kepada para laki laki melainkan wanita. 
Setelah itu baru anak anak atau buah hati dan seterusnya. 


WY ) £ jilidi &3JL0. 

(jjata. iS''' {OLuill (j' 0 llll Jfrjolll L-l». (Jjlljll (jjj} (JlsS A_ljUail oUaJI Cj|j^Joj jljJC.1 (jC. JLnJ 

(_j-a t _ s ic. Jj-bl Alis tllSjJ Lo Llu-laJI jjSS (j$J jtjjlVIj 4-lLii (jg-J Aliall (jV itlsljgjoll jaj Jxoll 

SjSj l_i jlaJI dil j-gj Mj {u^ j} L* 

Setelah ayat ini selesai allah mengabarkan pada rasulullah bahwa ada yang lebih baik dari pada 
semuanya itu yaitu surga dan semua kelezatan yang ada padanya. 

I^jS qjO i 5 _>ki oliS °p^jj iic I32JI jX >j ^JjjjT 

lIjgJIj jj*pj ^lll 3 ^dUUl (jo 

Katakanlah: Inginkah aku kabarkan kepadamu apa yang lebih baik dari yang demikian itu?. Untuk 
orang-orang yang bertakwa (kepada Allah), pada sisi Tuhan mereka ada surga yang mengalir 
dibawahnya sungai-sungai; mereka kekal didalamnya. Dan (mereka dikaruniai) isteri-isteri yang 
disucikan serta keridhaan Allah. Dan Allah Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya. Surah Ali 
'Imran (3:15). 

Kemudian allah mengabarkan pada rasulullah bahwa kelak bagi orang orang yang bertakwa bagi 
mereka surga yang tidak pernah terlintas di dalam hati seseorang betapa nikmatnya, di dalamnya 
ada bidadari yang mana mereka tidak pernah haid, tidak mengeluarkan kotoran , ada khomer, 
sungai sungai yang mengalir dan allah tidak akan pernah murka pada mereka semenjak itu 
selamanya. Wallohu alam bis showab (NN) 


) 0 { j^> Y £ jJU& Qjl jJL uJ&j. 
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J LiiJI ^3 (JjjUH (jj_) Lj (Ja ^\ ^Si ^ii (Ja;^Jl*j JIS !^Jj 

1^-ijIj^. jlg-jVI (jA (j CiUa. ^jj ^jc. IjSjI jjiU ; JUa tilli jc. j±kl V J^O j& ls'^ 

L_iia ^jlc. Vj 4 c1ixaj-o (jJ Vj Cj il^) (j jc- V Iaa tilli ^jc-j [5-aJlj j (jJllj Jui*J! (j-G 4 jjj^VI £*J^jlgjVI Igjl^jf j 

JJC.J (jjiaillj <j >ij^' Ij L $sy\j dnaJlj (jaiJ! J-a <^1 Sj^-la* ^JjL? ‘Vja. l$ic. jjijj V jUVI *I Ifcja Jji&L» (^1 l^ia jjj^IIa. jj^u 

1*1 aAatJ Jc- ^IS <il jjJaj (_£^ L>° (J^ J-^J J iSj^zl tilli. 

' pjcl «UJl 3. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/939785272710948/ 

www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/962036570485818 

4283. TAFSIR QS. TIN AYAT 4 : BENTUK SEMPURNA 
PENCIPTAAN MANUSIA 

PERTANYAAN : 

> Naufal Al-Shofa Sebuah ManuskripKehidupan 

Assalamualaikum. Member baru mau nanya : Telah diterangkan bahwa manusia diciptakan dalam 
bentuk yang terbaik... Dan juga kita sering melihat orang-orang dengan kekurangan dalam 
anatomi tubuh seperti pincang, tak punya tangan, kaki bengkok, buta, tuli dsb. Lalu maksud dari 
ayat yang mnerangkan bahwa manusia memiliki bentuk terbaik bagaimana? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, dalam surat at tin ayat 4 Allah ta'ala berfirman : 

i»j 3 iij i>*c4 GsvS vjjuaj^l beli SiO 

"Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya." 

Menurut kebanyakan ulama' ahli tafsir maksud dari "bentuk yang sebaik-baiknya" adalah 
kelurusan dan ketegakan masa mudanya, ini adalah bentuk terbaik yang pernah ada karena Allah 
menciptakan segala sesuatu dan sesuatu tersebut merangkak, sedangkan Allah menciptakan 
manusia dan dia berdiri tegak, mempunyai lisah yang fasih dan mempunyai tangan serta jemari 
utk menggenggam , manusia juga dihiasi dengan akal dan tamyiz. 

Ibnul arobi berkata bahwa tidak ada bagi Allah suatu makhluk yang lebih indah daripada manusia 
karena sesungguhnya Allah menciptakan manusia yang hidup, berpengetahuan, berkemampuan, 
berkehendak, berbicara, mendengar, melihat, mengurusi dan bijaksana, itu semua adalah sifat 
Allah subhanahu.penjelasannya ada dalam hadis : " Sesunguhnya Allah menciptakan nabi adam 
berdasarkan surah-Nya", maksudnya berdasarkan sifat yang telah disebutkan tadi. 

- kitab tafsir al qurtuby ( 20 / 101 - 102 ): 

cjui JS JjJbi 4j^! ; q 3 ^j lo 3&3 ■ 00 “*®°^ 4olc Jls IA «tiLi SI 3 LJ 3 «dlijicl 3^3 ?j$su jv9 

UjJjo : jiilb qj j$j 3J JIS3 . l$j u^jib ^3 i ,jjJ 3 qLjJ 4J3 t L3IUJJ0 3^) 4iil>3 1 4$>3 jdc lAjuo 

o^jj ^bij 4 oliiJI iJio 1 jjjjOllIIj Lj^jo 1 jjoMJ ^30 1 JiaJli . 

Ioiojuj 1 loAlo liJ>o l_pls 1 LoJlc \j> «loJbi. «LUl qJ^ 1 qLju)!I qjo jJlai C UJ ) i ju_>aJI 

«UJl o! " ! 4J3CJ oUjJI 8933 < cLolaJI >iC l$iC3 < «ub>jjuj olsLo 0^3 . LoA> i 

q3^j qjI ^03 " ojoojJI 6 j 3*^3 jdc " 4 jI 3 j ^33 . Loifl jOlJI jJc juszj " jJb 

JuLsiO Q3^J 0 I ^!j jjj pjj 1 6j3*T5 OJOl^jU ) . 


- kitab tafsir al baghowy (8/472): 


©2015 


v.piss-ktb.i 




| 470 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


jdc Lj^Juo ol^p» JjJ> 4 ji dUi3 ! 4 ol 9 J^cl ! isi ( pjyu jv 9 qLjj)!I liati :joJ ) 

JJJjQjJ|_5 JoO 1 1 I [jjJjO [ 0.1 jj 4J3SI0 J3Ljuij 1 4 oloJI ^j^jo «loJji. 0 LlO!I ^1 . 

Kesimpulannya, bentuk terbaik bukan dari segi fisik saja, tapi juga segi non fisik misalnya akal 
yang bisa membedakan antara yang baik dan buruk, sifat-sifat terpuji dan juga berbicara. Wallohu 
alam bis showab (NN) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/959300650759410/ 

www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/969780429711432 

4327. TAFSIR DAN ASBABUNNUZUL AYAT NISAA'UKUM 
KHARTSUL LAKUM 

PERTANYAAN : 

> EM Idris Romly 

Assalamu'alaikum. Mau tanya kiai bagaimana asbabul nuzulnya ayat "nisa ukum hartsullakum 
anna syi'tum" terima kasih. 

JAWABAN 

> Santrialit 

Wa'alaikum salam. Sabab Nuzulnya Bahwa orang-orang quraisy ketika menjima' isteri-isteri 
mereka pada farjinya itu dengan bermacam gaya, maka tetkala mereka hijrah ke madinah dan 
menikahi wanita madinah (kaum anshoriyat) mereka melakukan hal yang sama (jima' dgn 
bermacam gaya),maka para isteri dari madinah menolak hal tersebut karena gaya tersebut tidak 
biasa dilakukan para suami di madinah. Para suami dimadinah hanya melakukan satu gaya saja 
ketika menjima' isteri-isteri mereka (mungkin hanya gaya konvensional,wallohu alam). Maka 
terdengarlah hal tersebut oleh Rosulillah SAW,kemudian turunlah ayat yang disebutkan yang 
isinya adalah hukum membolehkan menjima' isteri dengan berbagi macam gaya dengan syarat 
yang dituju (yang dimasuki oleh dzakar) adalah farji atau qubul. Lafadz "Al hartsa" memberikan 
pengertian khusus,yaitu hanya pada qubul/farji. Adapun gaya boleh dengan gaya apa saja,baik 
dari depan atau belakang atau dari samping. Wallohu a'larn. 

-Al Muharror Al Wajiz : 


300 - 299^/12; jJj&JI ljLjUI 

0JI9 i 3 ^jJI J Lg^jjuj; gjjjJI3 401 iac jj\> JIS 40 !I ( pU p^cLoj ): jJl&j 4J39 
ijJI qjq*Au 40 !I oJjj 9 JJi v-Jj&JI jdc OjIc 3 J3>l J5J3JI cb> 1 $Jj 9 jb ISjJi dIjjoJI jul N J>jJI 
130^9 loid 4 ahijo oluiS> jdc £joJI sLaill q3jL I3Jt^ LiJjS q! 1 (jjjjuj i ls> J4C3 pl 0JI93 jdc 

6^=4.13 4 uSj jdc 0 Lj)!I ^!J bilc J ij 4 u^loJI cLjj pJh dUi I3.il jl oLjL^jI I3>3jj3 4 jj^oJI 

N IgJd olkgJI 4 xlio 40 !I oJjji dUi ^UJI p}ld pLu^ 4 jIc 4 DI juill dJi §Jj 9 ^IkuOil ^3 
ksS ^!j goJ pJ 4 >lO!l 0 I jJoaJ o_pJI <daal 9 4 jjiJI £__pjjo 4^u o_p>3 ^>>JI 8*^3^ ^ CJ03JI qIS 
4>3 O 0 40JI3 ojajb3 4 jL>*^ cloJaJI j 5 ejQ> iiic oliao plLi jul 4J393 £_pjjoJI 33) ij <L&[> £joJI 
qo 4 aJJI pd (j ^3 o\ jjoI IjLi] 3I ^3^ cjoj laij juj 3 i_u> jdc3 4 Liao plLi 

i_ 9 jSj 4 j£lluj Is>jjuj 93 JoloJO!I oii$j 40 !l oiiS> juj ^lill jjuj 9 ^3 juj&JI JIoojjuj^I 3S) liS> juo qjoj qjI ^03 

jjoC qj 401 ioC ijC JJi iS^j jjL> ^.lll isS £^3!! 0 ! ijJj qjL ISJjjuo 9 ijao 49 j3 CU&33 Lo^cLoji>li qjI q03 
j^JjoJI qj ±a>x>3 ^jIo juI qjI LAiI 4 >L)!I Oj3j3 4 l Jj-OUI 3^> I^S>3 < da 9 jjs&3 C <S^j 3 
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ij3 393 iSill 3 S 3 03 >j ij3 sjOj JJLo ^? 3 j 3 jjoC ^jI pJLu qC qLo 3 j qj iijj o 2 - bUlo 
(jddLjJI pKx9 pLj 3 <bic cUJl jujJI ^3 iUi Ja9 ^L>j qI p^aaj 1 SJ 33 dJLo jdc dJi i_ji£ ^3 ^ImaJI 
^33 juLajJI <- 9 j*zax 3 ^3 pJLd 3 <blc «UJl «UJl J 3 ^ ^ ij 3 ^3 ia>x 3 3 J jb-oliJI Jl9 4^1 oJjJ9 4 j 9 
4j| 4iC ij 33 lifcj-O ij3 oIjjoI lSvjI o° 03^ d 4 j9 4xC ^33 pl_>> ij3 sLdlll qLu| Jls 4jl OjjC 

^3 gjIoJI JpJI 3 S) li &3 pLj 3 4j1c 4Ul ix3>x3 i_jJ9 jJb Jjjl Loj ji& io9 Iftjji ij3 &l_>ol ^jul qx 3 Jl9 
lj j 1 iijjoJI CUJI 3 4ic (OoJ qI :*aj pJlc 4Jj jJb 4Jjlill oifi> ^3 £__> 2 j qI >>^1 P 34 JI 3 40b s?^Aj 

OjjC 


- Asbab Nuzul Al wahidi: 

iS^I^I jdc ^jq>jo ^ ^ol>I jJb v jjua>JI 3 jI J3JJI v-jLujI 
4d (pSJ o_>> pSjLj) : csJLnJ ^39 [ 223 ]. 
141 - Lu^> 1 i_jlujo qj prP»jJI ixC bliu* 1 ^o>l ijj v_ob> bjjcU 1 jv^dIcJI ^*cJI iflol jSj 3J bjjd 
4 jIjjoI juL iSiJI ^3 J3iij i^gjJI Oub : J3flj 401 ixC jjL> gouuj «Ijl 1 jiSjuoJI ^jI qC 1 41 uC oba*jj 
(jC i iSjlidJI 0I3J . ( pili ijul f&ij> I3JI9 p£J Cjj> p^jLo ) JjJ 9 1 J^l q3$j 2J3JI 0 | : 1 $Jj 9 ^3 l&jJi 

jbijuj ,jC LqBj^I£ 1 <Ubi jul jSj jul ijC i fJjujjo 0 I 3 J 3 ■ piai ijul ■ 

142 - 4ul bjJCil ! jJ^liJI Jsuoc^I qj JjcLo1j| :ua**j 3 _il bjjil 1 jV;pj m>o qj ^IjjI oJ b_>A>i 
Jl9 fjC 1 plujjo ^bl qC 1 Jjbxuj| qj ±q>g qC 1 jujbijoJI bj^> 1 v_ju 3 _il biiii> 1 jJjsjJI j ^ '. 
«dLjId ^Ujo ^ 3 ! 1 4jiQjl> ijJ| v_jbiUI 4 >j 19 oLo_>C ujjLlC ^jI jdc l3>*^joJI Cb-o_>C 

qjo lN>JI 1 ^ o! ■ u^bc ^jjl JLtt 9 ( pjljj jul I3JI9 O j> jJ| iJ'-g-l'I <S^> ‘ LfljC 

tjo l3>3jJ 4jj^oJI 13 x 3^9 Lal9 i oljjio3 u)Uo Q3iiJlj3 1 [ <&oj ] cLjjJI Q3>jjij I 3 J^j9 
1 Oji>JI jjijjijl9 . «ulc JU 3 J qSj pJ sjui lia : ^3 dJi 1 l 3 jb Lo^ l 3 Jb 2 jJ l3jS3i9 

I 3 JI 9 p^J o j> p^jL jj ): dili jJIsj 401 Jjjl9 - pLj 3 ^ulc 401 - 401 <J$jjjj lsJ| j^jjI 

uj_P>JU ^ 3 JI S*xd 3 jo dUij juaj L 0 JI 3 1 ^jb oli ^{3 1 Ojjio oli q |3 1 ^lllio oli ! Jl9 ( pjili jul . 
QJ 5jo>jo ijC 1 iSjjjSiJI bjul ijC I vjv3 401 !>£■ 3 J p^bdl 0 I 3 J . Oli Ibp lj__pJI Ojl ! J 32 J 

ijUjl^joJI i^jC- 1 piS>l_^j| ^jj jLxuj| qC i p^LudJI iO . 


> Hadlro Maut 

Ada anggapan orang yahudi bahwa menjima' istri dari arah belakang (tapi sasaran tetap ke qubul 
bukan ke dubur) akan berefek bahwa anak yang dihasilkan akan bermata juling. Wallohu alam. 

4jIjjoI juL d -1^jIj3 l^siobi lij J32J i3$jJI Oub :Jl 9 jjL> qC iSlojlJ^ ^3^ 3JI3 ubioiJI i^3j 
1» 4 Ab --d ^ib*4 !oJjj 9 ,J3>1 q 3 ^j 2J3JI 0 j I-LgJbd ysS ISjJi 4^b» 

> Sunde Pati 

0JI9 ^ 3^1 ul ■ &JjJl3 401 iaC qj jjL> Jl9 4^1 ) d p^cLjj ( : jJlaJ ^39 ioC ‘bkc ^jjI Jl9 
ijJI qq*A u oJ_jj 9 iLli jdc Oulc3 J^l JJ3JI cL> 1$Jj9 ^3 ISjJi <jd oIjjoJI ijul lij J>jJI qI 

I3jo^9 I 0 J 9 «laix>x3 oluBi jdc ^jlll i jv 9 cLjjJI q 3 jL I3JIS liuj 9 qI I^jjjuj : lSJ_>xC3 4 oLj pl 0JI93 ^39 jdc 

bics.I 3 ciua jJb 0 bj)!l bitc pJ ij 4jjioJI cLjJ o^jJ pJ9 dJi l 3 iljl objLajl l 3 > 3 jJ 3 4jj^all 

M LgJ^ otkgJI ^JJjo 4j^I oJjj 9 dJi J 3 uujbJI p^ Jjijl 3 piuJ 3 «blc 401 juill dJi §Jj 9 elbuJ^il 1^3 
^3 ^!j goJ pJ 4 >b)!l j (jJso' 0_pJI doil9 4jj^JI SoA^ 0 ^4^ O_p»3 0_pJI 5^3x3 ^3 EJ03JI q!^ 

33) ij £jiJI 


http://vb.tafsir.net/tafsir6029/ 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb//959855787370563/ 
www.fb.com/notes/9791 91875436954/ 
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4355. SIAPAKAH IMRAN DALAM SURAT ALI IMRAN DAN 
MARYAM ? 

PERTANYAAN: 


> Ahmad Akbar Khadziqon 

Siapakah Imron dalam ayat berikut ? : 

juLj is 3 Lo « 2 JU 0_pj juj ljj (jljJOC CjIjjoI cJli iLijjb 0 lSbb oJcb djjp iS:>Luop>jll jjoOjJI «LUl 

-jiaJI gjjoUI CjuI Jj£i 3 IjjSjo) 

[Surat Aal-E-lmran 35] 

bgJ'j^t-ou ijuJ 3 ^di/)!l 5 > ^SJI (jdJjJ3 Cj£*^>3 Loj ^ll)l3 jdil LqJ2^3 juj i_j j cJll LgJ'2^63 LoS 

0 Li4 JI o? LsjSjc-I) 

[Surat Aal-E-lmran 36] dalam.ayat lain : 

(Osj djol Ojl 5 > L03 c3juj IjjoI djjl q( 5 > Lo CjcJ Ij) 

[Surat Maryam 28] Lalu: 

(,jjjjliUI \jo Cjj1^3 41&3 Lgjj pLoKj 03^03 b^3j qo 4j 3 LiijLiS LgSj 3 Cu*^ol jvill jIjjoC CjluI ^>03) 

[Surat At-Tahrim 12] 

J^h^YfdLdJI Lfljic fjjjo 3 pXJ ^ukLL^ ol 3&I .qIjjoC 3^) 


JAWABAN : 

Imron yang dimaksud ayat itu ialah Imron bin Matsan dan bukan Imron bapak Nabi Musa Alaihis 
salam... ada juga yang mengatakan ia adalah Imron bin Asyham. Dalam surat ali imran ayat 35 : 

^jiall gjjpUI CjjI iO] jujO JjliiS IJuJaj jvSLo iO CJ_pj juj ljj jIjjoC pM 3] 

(Ingatlah), ketika isteri ‘Imran berkata:”Ya Rabbku, sesungguhnya aku menazarkan kepada 
Engkau anak yang dalam kandunganku menjadi hamba yang saleh dan berkhidmat (di Baitul 
Maqdis). Karena itu terimalah (nazar) itu daripadaku. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui”. 

Yang dimaksud Imran disitu adalah imran bin matsan bukan imran ayahnya Musa alaihis salaam, 
jarak di antara keduanya adalah 1.080 tahun. 

- kitab tafsir al baghowi (2/29): 

jljjoaj (jjjjJ 3 oblo qj (jl jjoC 3^) q l_>oC3 i fJjjo pl l^ls Cuj 4 i> ^3 ( oIjjoC bl_>ol CjJIs 3 ] ) : jJIsj ^38 
p^ 3 Jj 03 fifi)jb>l3 JjIjjuj] juj (jj3Cj obLo 3-u 0^3 1 q3jLqj 3 i_ill lopjJ3 i p^LJI <LIc ju*j3jo jul 

qI_>qC . Jj33 . 


Dalam surat maryam ayat 28 : 


Ij2j djol OjlS L03 c 3 juj IjjoI A$j\ qIS Lo q3j^ Col b 


" Hai saudara perempuan Harun! Bukanlah ayahmu seorang yang jahat dan bukan pula ibumu 
seorang perempuan yang nakal." 

Maryam disebut sebagai saudarinya Harun, ini hanyalah nisbat kesalehan karena dalam kaum 
mereka ada ahli kesalehan yg dinamai Harun, bukan Harun saudaranya Musa. Wallohu alam. 

- kitab tafsir at tobari (28/186- 188) 

bii dJ Ojl£ L03 c 3 *jj IjjoI qIS Lo u3j^> I b ) : jJlaJ ^33 JLijb J3fiJI ( 28 ) JiS>l ( 
jjl>I 3 1 <UJl Oj&> iSill Idfc u3jb& J* u°3 1 u3j^ b ! L$J Jj 3 4 l>l iSiJI v_u*dl jv 3 JJ3I1JI 
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Jal *J! IflJ f^jjo < hujj ( CjcJ b ) LgJ Jj 9 : p^iaj JLq 9 i 1$jI jdj pJ_>o 

Jls qI jJI . ju*j 3 jo jcJ u3j^ u^S 1 03J^ u3 J ° UjJ r! ,~c.! q 
obj&> iSill 4^3 4 jJc cOJ| vjvJLzs «UJI J3JUJ j qC jjiJI <b cl> lo JJi pS J^l qo '. jia> 3J Jls < 

1^033 <jo J >j ^jJj OjjujJ L^jl3 . 


MUJAWWIB : Mas Hamzah, Erlangga As Sumatrani 
LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/98261 5285094613/ 
www.fb.com/notes/98501 2574854884 

4368. TAFSIR QS. AL WAQIAH AYAT 62 : ARTI 
PENCIPTAAN PERTAMA 

PERTANYAAN : 

> Ajay Burdah 

Assalamualaikum, kepada semua kyai di grup tercinta ini, ana mau request tafsiran surat 
alwaqi'ah ayat 62 dong, butuh referensi bangett.. Sebelumnya terima kasih. Wassalamualaikum. 

JAWABAN : 

> Muhib Salaf Soleh 

Wa'alaikumussalaam... 

Y 40 ,jjO Y £ __>4*dlajJI 

pj 4 'g V- pj '' 3 1 1 j Lipui p] p.lx]l ^y& p^LaijI Ali) pj3^)C. ' ^ \ ^ j YI obOlil - 1 .. \r-- 

Jji p S i l a . ^jlc. jja laS p£jJx.l ^^Ic. <111 (jL (jjjSiij Vjls} odaSflj p£l 


Sungguh kalian telah mengetahui bahwasanya Allah menciptakan kalian dari tiada menjadi ada 
padahal sebelumnya kalian adalah bukan apa apa , kemudian Allah ciptakan kalian dari air mani 
kemudian menjadi segumpal darah kemudian segumpal daging lalu Allah jua lah yang 
memberikan pendengaran kepada kalian juga penglihatan dan hati. Maka mengapakah kalian 
tidak mengambil pelajaran dari penciptaan tsb bahwa Allah mampu menghidupkan kalian kembali 
sebagaimana penciptaan kalian pertama kali ?. 

> Mas Hamzah 

Surat al waqi'ah ayat 62 : 

j ^3^1 ololll ^Joic ^3 

Dan sesungguhnya kamu telah mengetahui penciptaan yang pertama, maka mengapakah kamu 
tidak mengambil pelajaran (untuk penciptaan yang kedua)? 

- kitab tafsir ibnu katsir: 

}l $3 ! 02 x 19 ^ 1 13 gfiuJI pil J£>3 pSoJjiS t Ij3&»o 0x 0 I3J3SJ pJ qI :>2j pSldul 4 jl qI plaJc ! <-Sl 

JjjjJaj 6ilc)!l ^3 1 i£_pO!l obiull jdc _pls - OcloJI ^3 - blidll oiBJ jdc j^S iSiJI 13 q3j£:uj 

^3!): JI93 i [ 27 : p3_JI ] (<ulc 03^! 3^3 o^uszj pj jJbJI Iojj isJI 3^3 ): Jls Lo^3 ( i5_>>^!l3 jJ 3^!I 
lijs 4 aku po obaJbi bl qLjj)!I jj PJ3I ) ! JI93 ( [ 67 : pjjjo ] ( LIlO dL pJ3 JjS obiiJbi. bl qLjJ)!I j 
3fi>3 Ojjo J3I Lalojl iSill l^xpj J9 pxoj ^3 pUosiJI judo Jls \S^$ ^lio bJ o_>*d>3 ojjjo pi^ai 3^ 
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pii jujoj jujo qo «laku Jj pjl iSau djjj qI qLjj)!I ) : (jJlszJ JL 93 i [ 79 - 77 : ^ ] (^jic JSj 
36 : «ioliaJI ] ? ( JU 3 J 0 JI jV;pj J ijJb _pliij dJi gojjJl jdi^!l 3 j&JI aPijJI «Uo Ja>S i53juj 3 Jjl>3 4iilc qIS 
... .... ' " -40]. 

Maksudnya adalah kalian telah mengetahui bahwa Allah telah menciptakan kalian setelah 
sebelumnya kalian adalah bukan apa-apa, kemudian Allah mencitakan kalian dan menjadikan bagi 
kalian pendengaran, penglihatan dan hati maka mengapakah kalian tidak mengmbil pelajaran dan 
mengetahui bahwa dzat yang mampu atas penciptaan ini - yaitu permulaan- tentunya Dia juga 
mampu untuk penciptaan lainnya, yaitu mengulangi penciptaan dengan jalan lebih utama dan lebih 
pantas, sebagaimana firman Allah dalam surat ar rum ayat 27, maryam ayat 67, yasin ayat 77-79 
dan al qiyamah ayat 36-40. Wallahu alam bish-showaab. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/981 020461920762 
www.fb.com/notes/987076014648540 

4379. SEBAB TURUNNYA AYAT 26 SURAT AL-BAQOROH : 
IBARAT NYAMUK 

PERTANYAAN : 

> Ridho Adrianto 

Assalamu 'alaikum WR WB.Mohon maaf sedikit bertanya,kira kira apa asbabun nuzul QS al 
Baqaroh ayat 26. Terimakasih 

JAWABAN : 

> Muhib Salaf Soleh 

Wa'alaikum salam wr wb 

QjiJI lol 3 ^p^jj qjO JpJj «ul j^oIszjS I 3 JJ 0 I QjiJl loli E I^JjS Loi 4*k> 3 lo j gl ju^jLujj ^ 4DI q| 

jjiijjkJI ^!j <b J.Aj I 03 E I4j i 5 ^j 3 I jjj£ <b J*Aj ^Bjo ^ 1)1 3l j\ lilo 

Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa nyamuk atau yang lebih rendah 
dari itu. Adapun orang-orang yang beriman, maka mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar 
dari Tuhan mereka, tetapi mereka yang kafir mengatakan: Apakah maksud Allah menjadikan ini 
untuk perumpamaan?. Dengan perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan Allah, dan 
dengan perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi-Nya petunjuk. Dan tidak ada yang 
disesatkan Allah kecuali orang-orang yang fasik, 

Surah Al-Baqarah (2:26). 


lio { J^> ) £ Jjj£ OjI jJjjJSJ 

(JjjU ?(jljSjj t—iUillj C^V.11 JL L» |(jjS^jaboll Jla cjjjSiail JLu <111 jSj Lol ;SjLiS j-oa_o qc. jl j^l! jjc. Jli j 

Ja Lm 1 ‘ij ui (ji (3^-" (j' 0 V <11! (jj i |ejLiS (j C. Auuoi (JlSj LjijS Lo 3 <j-iaj*J Lo j!Lo (ji V <11! (jl <111 

J ^Lj V <111 a' ^ djii >1 (> <111 Jl ji Lo ;<l:L*ll (Ja! JLa Cj j^lj cJAl! <?LS ^ jSi <111 jlj t jk J 

AjJa jL_3 -al , jjJaA. AaI i i jS^.1 

Asbabun nuzulnya : ketika allah menyebutkan tentang laba laba dan lalat maka orang orang 
musyrikin berkata : kenapa allah menyebutkan keduanya ? maka turunlah ayat ini 

> Mas Hamzah 
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Nambahi sedikit dari Kitab Tafsir Al-baghowy (1/76): 

loJ jJlflj cUJl J 4 j^I oiS) J3jJ mJjuJ ( 1^939 lo 9 4*^0352-1 Lo }bio ijj^j qI (ju>iujj ^1 4 i)l q| ) jJlflj 4J39 
73 ) " 4 l3aoj>l 3J3 LLo l 3 iibj ^jJ 4 lll q 3 ^ qjo Q 3 C.Su uA^ u! " ■ JL &9 O3AJ12JI3 Lj JjuoJI - 
s>3^JI 0JI9 ( 03jSjaJI - 41 ) " Luj oicijl 03j£iaJI JioS sl^l 401 qo pAli Jio : JI93 ( gpJI 
4 JJI Jjjl 9 cLi^ll oiiBi Jio u LJ| ^oszJ 'l b| Q3^jiduoJI Jls Jj 93 ? ‘LujjuuiJI sLi^ll oiB> j 401 Jjl Lo 

clpJI 4 ajjoj ^3 JjJj isl ( (jasJjuoj 401 0 I ) jJLoj 

Firman Allah (Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa nyamuk atau 
yang lebih rendah dari itu). Sebab turunnya adalah ketika Allah membuat perumpamaan dengan 
lalat dan laba-laba Allah berfirman :" Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah sekali- 
kali tidak dapat menciptakan seekor lalatpun, walaupun mereka bersatu menciptakannya." (al-hajj 
ayat 73). " Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain Allah adalah 
seperti laba-laba yang membuat rumah. " (al-ankabut ayat 41). Kemudian orang oran yahudi 
berkata :" apa kehendak Allah dengan menyebutkan hewan hewan yang hina ini ? ". Dikatakan : 
orang orang musyrik berkata : " kami tidaklah menyembah tuhan yang menyebutkan hewan 
hewan ini", kemudian Allah ta'ala menurunkan ayat tersebut. Wallohu alam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/notes/989289277760547 

4382. TAFSIR QS QOF AYAT 22-23 : SINGKAP PENUTUP 
MATA 

PERTANYAAN : 

> Abu Farkhan Abdunnasir 

Assalamu'alaikum. Minta penjelasan tafsirnya surah Qof ayat 22 - 23, terimakasih sebelumnya 
poro yai. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam. Surat qaf ayat 22 : 

(TT) loS p 3 jJI Jj^oj 9 Jclkc dlic Iia2d£9 liiS qo 4ic jv9 oK 

"Sungguh, kamu dahulu lalai tentang peristiwa ini, maka Kami singkapkan tutup (yang menutup) 
matamu, sehingga penglihatanmu pada hari ini sangat tajam". 

- Kitab Tafsir Al qurtuby (17/15): 

pJjuj 3 <ulc 401 (juill <b JjjoJI : Syj qjI Jl 9 JclkiC JiC LiflCi^9 liii qjo 4lac q 9 SiaJ : jJl&j 439 ; 

q 9 jv 9 4 LjJI qo 4 ac jv 9 in>jo L oj£ s&J : isi. 

j£| JlS3 . ^S)j3joI ^_j9I3C qo 4 ac : S\ Q3^jijjoJI 4 j 4 _>oJI q| : qjI JIH3 

iSjjioJI jLu>l 3^3 . >>lill3 jJI <b JjjoJI q| ! qjjjuAoJI . 

^j^jj 3 JJLj L^S 2 o ujdAj qI qC 4ac q 9 (jLjj)ll g Oj£ : isf: J 493 

Firman Allah "Sungguh,kamu dahulu lalai tentang peristiwa ini,maka Kami singkapkan tutup (yang 
menutup) matamu". 

Ibnu zaid berkata bahwa yang dimaksud adalah Nabi shollallohu alaihi wasallam, maksudnya 
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sungguh kamu dulu telah lalai wahai Muhamamd dari risalah dalam orang orang quraisy pada 
kejahiliyyahan mereka. Ibnu abbas dan ad-dhohhak berkata bahwa maksudnya adalah orang 
orang musyrik,maksudnya adalah orang orang musyrik dulu telah lalai dari akibat urusan urusan 
mereka. Kebanyakan ahli tafsir berpendapat bahwa maksudnya adalah semua orang baik dan 
orang jahat,ini adalah pendapat yang dipilih oleh at-tobary. Dikatakan : sungguh kamu dulu telah 
lalai wahai manusia bahwa setiap jiwa maka ada bersamanya penggiring dan saksi. 

j ij : i °c>$\ 4 ajjl ^3 ; dLoC : isi dclioC dic LiijSs . <UgJ)!l U yQ3*zajJli ^!j i_ 9 j£j 

093 : CjJbJI . yjjLc qjI J39 ju&o ldS>3 . jjiij 9 jjiJI jv 9 W : juIjJI . i£wll 4JI9 ‘ ^39 «ol ^ku jv 9 
bjj ^jI J39 juao liS>3 . 4 JLjjJI Jjooj3 J03JI J3JJ 4 jI : &jIjJI . ^ 3 >L>jo 4JI9 ; 4 ioLiiJI jv 9 I. 

Karena hal ini tidak bisa diketahui kecuali dengan nash ilahiyah. "Maka kami singkapkan tutup 
yang menutup matamu", maksudnya yang membutakanmu. 

Disini ada 4 wajah : 

1 . Jika di dalam alam perut ibu maka menjadi lahir, ini pendapatnya as-suddi 

2 . Jika di dalam kubur maka dibangkitkan , ini adalah pendapatnya ibnu abbas 

3 . Penampakan pada hari kiyamat, ini adalah pendapatnya mujahid 

4 . Turunnya wahyu dan menanggung risalah, ini adalah pendapatnya ibnu zaid 

^3^ 4 jjj*zdj 3 v-jiaJI j*^dj 9 4 iiillj 3S JLoj Lo£ 4 j djj : Jj 9 P34JI dj*zoj 9 

3^>3 4 j djjoJI ! Jj 93 . pLa>^!l3 U y^Lxij^!l L@JLi 19 Lo jjaJI Lq^ i jLuC^il ^jLjj 3 jll 9 )ll 

P3JI Jj^qj 9 : JI9 . dic Lj3>>jo qI^ Lo lSjj i 9 b 1S39: isl; P.34JI ddc : usl j^LkJI 

^jd <ulj jJ*A! Lo ojIsj ! Jj 93 . db»*All 4JI93 . JjLiujj>3 JjIlLud Qj 3 J ^JLiljjjo qLJ jJj djlbu juflj 

jvjQ2j 3 Jjjjj pJ 0j*AJ3 q! ■ u^bc ^jI J39 ju&o 3^3 . i_jliiC3 LJI3J . 

"Sehingga penglihatanmu pada hari ini sangat tajam". Dikatakan bahwa yang dimaksud adalah 
penglihatan hati,sebagaimana yang dikatakan 'dia jeli dalam ilmu fiqih. Penglihatan hati adalah 
penyaksian fikiran dan kesimpulan i'tibar,sebagaimana mata melihat apa yang dihadapinya dari 
seseorang dan tubuh. Dikatakan bahwa maksudnya adalah penglihatan mata yaitu yang dhohir, 
maksudnya penglihatan matamu pada hari ini sangat tajam, maksudnya tajam adalah kuat, bisa 
nembus dan melihat apa ygan sebelumnya tertutup darimu. 

Al mujahid berkata : "sehingga penglihatanmu pada hari ini sangat tajam" maksudnya adalah 
penglihatanmu pada lisan timbanganmu ketika keburukan keburukan dan kebaikan kebaikanmu di 
timbang. Pendapat ini juga dikatakan oleh ad-dhohhak. 

Dikatakan bahwa maknanya adalah pahala dan siksaan menjadi nyata baginya,ini adalah makan 
pendapatnya ibnu abbas. 

Dikatakan bahwa maknanya adalah orang 2 kafir di giring le;ak di hari kiyamat dan penglihatannya 
tajam kemudian menjadi kuning dan menjadi buta. Wallohu alam. 

- Kitab Tafsir Ibnu Katsir ( 7 / 401 ): 

dclioC dic ba J i £9 Idfc 4 lac ^3 CjjS id ) : 4J39 jv 9 i_jLkcdl lii$j d_>oJI jv 9 JI39I jjjj> qjI 

P.34JI d_>uOj 9 ) 

5JL03 p>l>o qj dbwoJI J3SJ . udjLjiC ^jjl ijC 1 <bJio jul jJb 0I3J . jiKII dJd d_>oJI qI : 

qLujj£ (jj . 

Id&3 . pLoJIS Lidl3 doiuJl^ Lidi jJj «UjuddLi q^! ; >>[93 jj dJd iljdl qI : juIjlJI3 

IjjjLlC (^J cUJI cOUl QJjud> 4J&J3 1 ^jjl jLji>l . 

LolqJ 39 jdc JUS10JI3 . 4JL1I3 i piuji qj ijj J3iij 4 j 3 . - pLj3 4 dc 401 vjdL<o - juiJI dJd v_Job>joJI qI : CldbJI3 
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: p 3 jJI i dJj 4 JI jjli dcllac dLc lisLiSs 1 dJj jc*3J q! J4* oLJI I^S> O 0 s?^ cju£ ■ 

0 ° 4loc o3 Oj^ :&J ) : ^ 3 ^ iljjoJU i 33 » viu> o° qLjj)!I go v_jLkciJI JLj 1 Ii3> jLJI o° _^S>UdJI 3 
cloLoJI p 3 J ^>13 o^ ; 1 S 39 : iSl ( p 3 jJI oIj^jS dlslioc dic lla^9 ) 1 P 3 JI Ii3> o° : jugj ( ldi> 
(jJlszJ cUJl Jls . dli ,">fi.ggjj i 4olaLud^!l jdc 4oLiiJI p 3 J 03^3^ LuiJI d3 jls&JI ju> IjjuOjlLjjo o 3 ^J : 
p^jj iic p^juJ 3 Cj 3 juj£U v j 3 o_>>joJI ij iSjJ 3 J 3 ) : jJlaj JL 93 1 [ 38 ! pjjjo ] ( Lu 3 jL p 3 J p& &o^I ) 

12 : OiuwJI ] ( 03^30 lj| bJLo Jjosj ba>jls L20JUJ3 Ijj^ojl Lijj ]. 


LINKASAL: 

https://web.facebook.com/groups/piss.ktb/981 798691842939/ 
www.fb.com/notes/9895221 64403925 

4396. MAKNA PERHIASAN DALAM QS. AN-NUR : 31 

PERTANYAAN : 

> Ema Riffah Mc 

Assalamu'alaikum, mohon 

1. pencerahan tafsir dri Surat An-Nur ayat 31 apakah yang dimaksud perhiasan wanita disitu? 
Suwun 

2 . apa yang dimaksud dengan jilbab punuk onta dalam hadist ini 

o'MjLo ulpi oUjtc oLjIScLjJ 3 ^1111 Lgj q3j*Ai JoLbfeloLujj p^ao pj9 LoSgl P jllll J3>l oP 

i)Q>l ol3__j < C°3 > l3S3 I35> Ojj^ojo o9 ^>3*1 Ljpjj 0 I 3 Ljpjjo-^ ^3 4jc*JI o^A! ^ fUjloJI pkdl 4oLJ$> o^3=j 


JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam wr.wb, disebutkan dalam surat an nur ayat 31 : 

Lglo jgk Lo o^ujj o^ ^3 c 4 ^ 3 j^ 0^ > ^3 o^jLoj! o 9 p».£woaj CjLLoJjoJJ < 11^3 

Dan Katakanlah kepada wanita beriman : “Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan 
memelihara kemaluannya, dan janganlah mereka menampakan perhiasannya, kecuali yang 
(biasa) nampak dari padanya." 

Menurut ibnu abbas, ibnu umar, atho', ikrimah, said bin jubair, abis sya'tsa', ad dhohak, ibrahim an 
nukhoi dan selain mereka bahwa yang dimaksud perhiasan yang biasa nampak dalam ayat tsb 
adalah wajah, kedua telapak tangan dan cincin. 

- kitab tafsir ibnu katsir ( 6 / 45 ): 

l$ji^3 l(|()>3 : Jls ( 1 $Jjo Jo Lo ^1] o€-^j uAy ^3 ) ■ u^bc oj! o^- 1 j^ oi o^ 1 JL 93 
pj3>ljjj3 1 JbsuAll3 1 cbia^jJI 0-1I3 1 jjjj> qj 1 4 dJ$C -2 1 cllaC3 ( _>oC oj! O^ ^3j3 ■ PJL5JI3 

gl jJI. dJi 32 O - i oaidJI 

j3§jq>JI :uC j3gjijoJI 33» Ii3)3 < o^b L^Jlo j$. k> Lo ^IjI 4 ajb 0^3 u-jbc ojI O^ Jj 0 lc>j 3 J 15 

Perhiasan daam ayat tsb ada 2 bagian: 

1 . Kholqiyah yaitu wajah, ini adalah asalnya perhiasan dan keindahah ciptaan. 

2 . Muktasabah adalah perhiasan yang dipakai perempuan untuk mempercantik dirinya seperti 
baju, perhiasan-perhiasan, celak, inai dll. 

Perhiasan ada yang dhohir ada yang bathin. Apa yang biasa terlihat/dhohir maka mubah 
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selamanya bagi setiap orang baik mahram maupun bukan. Adapun yang tidak terlihat / bathin 
maka tidak halal memperlihatkannya kecuali kepada mahramnya. Ulama' berbeda pendapat 
mengenai gelang, menurut aisyah gelang termasuk perhiasan dhohir karena di kedua tangan. 
Menurut mujahid gelang termasuk perhiasan bathin karena di luar dari telapak tangan dan gelang 
berada di lengan sebelah bawah. Ibnu arobi berkata bahwa inai/pacar termasuk perhiasan bathin 
jika dipakai di telapak kaki. Wallohu alam. 

- kitab tafsir al qurtuby ( 12 / 212 ): 

‘ juao3 «iiLbsJI JLol>3 4 jjgJI jG 4 jL 9 Iqq> 3 AfiJbUls ‘ qjjOujjS jJb 4 jjjJI ! 4 sjIjJI 

igLillS ‘ jv 9 oIjjoJI Lo ‘UjujjljoJI AyjJI L0I3 . f»3iaJI Jjjio3 g^Lall go <U 9 LoJ 1 

_>cLdJI JlS 3 . p^uj.j : jJbj ^33 4io3 ‘ LJL 31 UI 3 i J>Ul 3 ! jd>Jl 3 ! 
^Lq 9 Jo Lo 9 ‘ qJo!j 3 jii>Lb 4 yjJI g> : ‘LojoliJI JJ0I3C jX> gj 3 gJJaC W3 iSjJ Lo guJ^I 
4JJl f^Louuj gol ^!j ojl^uj Jjsj 19 Lo L0I3 . 4j3 sLoJall Lo bj&> 2x93 5 pjL>joJI go ^LJI JSJ U 

qj2oJI jvi L$J^i OjiiLbJI 4 jjjJI go : AiuLc ciJLa 9 ‘ jI3juJI i_9leil3 . 3I 4 4/^1 gi gJbj 

. L0I3 : juj&JI gl ^ uS& Mi cP £jL> 4 jJoLJI 4 jjjJI go : 23 >L>jo JL93 

gjo^aJI jv 9 0 b N 4 -jJoLJI 4 jjjJI go £q 3 u_jL^icsJI . 


> Opick Syahreza 


u>; g^! iSjUI £tii9 - ^JjoLjJI 4c3juu3nJI 

4 1 $jJ j ,jj 9 g “Ujoj 4 jL ] iSGs- 1 '>Vl[ } g gjlc. gjjtii { - ; <Ja.j jc. - -Uli JjS gLaLJI Sojjc. juii oij 
IV 4 jaA! -ijji J !Aa^U-j 4 jSj SjJ aAjU-j 4 -a^j IAa^IS 4 jSl^j «AiS -al 

^gi . ] :31 ^ VI o^ij oi£i Vj -: { J?-j g - ‘Cjia g i^jll g jgi ‘ 

ga.; g*j 4 ] iSG^i>Vl[} ga j*j ^ gol ; { JUj Jli Ij^Jj 4 ^UVI gg y\j *iU lillij ^Vl gl^j 

iil 1^.1 Ulujlg^ 4 £j-al^)Clj IlajIS V JJ(j ILI^jjj JV jU^LIl _1 4 11^.j I llij^ - [] 11K 

- lA^jiau - ) ) I fl ;l ^j-a L^n^l[] 1 ^-uuSj]^ ^ \ Jlia ? c )\ (JjJ li* Sl^)-oll ;Aj JjSj 4 ^ $.Luiil! ^)-al Lol 

Aj ^al Loil L_iUlaJI jli ?^laj J J S^L^SI ^UUI ; ^ ^uwll li^ Jl^^! 6 ^ i»<all I^a f Jc* lijj . Ajs IjIJ^ 

^1x3 4 lx^a.jlak L_llJaJl ^aJ 4 j Aj 3 ^^)-aVI (jl ‘ AjIc- (Jjjj 4 S^L-all V $ ^USI (jJJ ^ 

Ig^a g^L-aJ Sl^oll ^ S^L-all Ajj^ll i^.1 L-lU (j-a J ^Lajj L_llJaJI ^)-aVI (jl 

4 jtial Jj-cj jlLk-alj 4 £-al £.llaA Ulj^ - G-^- U1 a ^AjA jjJ^a - 4 \j A 5l(J | ) )V j5j(J U1 a □ _1XJJ 

^-alj ( ^ IV-al^a la-aJ 4 jLj jl 4 -al^A 4 jlSj^-aJg^ 4 ja-wijA , ^3^. Ljjjljo 4 -ajSjal -C-A^ £-IAjujA 

aAJI JjL V( ( ; l^A ajIjj . ) ) l ^j^j^ G ( ( ^jjIj 4 <jj! a^.^ (j jU-JI a^. jikj ^A tilJiJj !)L*j 

G LaJS aj g^Ljadl JV .i^-alj ^ ^ , J^l(j IAj^-aJ(_^ [ ll*-a(J -C-A^ A Al IaJ lA*A^a 4 i^j IAajIo IA) Ij^)^Cj -G(j -uax^)Al 

j —a V G ^%l . jSIJ 4(j IAajAj ; l>-a^ Uj IA*A^ I^j -c-A^ llajk !A^.j$ IAjU^ I^j Aa-aj jLu^l IA! gA^-j 4 jl%l IAI gA^-j 

J^-l i(J ■C'Ajg.l IftbS 

IL^a^S . alj ; jK*»jl A^.1 l^j ^. 


> Ahmed machfudh 

Ada dalil dan fatwa yang tertulis dalam kitab terbitan 1950 halaman 123-131 dari 

P Lc Aj_>*^ioJI jLsJI ijuao l331>jo 2jq>jo glujj> ^j2jJJ 4jjoXjj| O3203 <hCj^j ^LjS . 

Di antara perhiasan wanita (boleh dilihat dengan tanpa syahwat) adalah yang ada di muka seperti 
celak atau make up, cincin di tangannya, atau (sebagian ulama menambahkan) gelang yang di 
kakinya. Wallaahu alam bis shawab. 

TERKAIT N0.1 : 3492. TAFSIR SURAT NUR AYAT 30-31 

JAWABAN NO. 2. buka www.piss-ktb.com/2012/04/f0133-seputar-jilbab-punuk-unta.html 
LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/993625000660308 
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www.fb.com/notes/997 105006978974 

4418. MAKSUD BUNUHLAH DIRIMU ITU LEBIH BAIK DI 
SURAT ALBAQARAH AYAT 54 

PERTANYAAN : 

> Anaklanange Mamahanisyah Alkaf 

Assalamualaikum, mau tanya di alquran ayat 54 surah al-baqarah "dan (ingatlah) ketika Musa 
berkata kepada kaumnya,"wahai kaumku! Kamu benar-benar telah menzalimi dirimu sendiri 
dengan menjadikan (patung) anak sapi (sebagai sesembahan), karena itu bertobatlah kepada 
penciptamu dan bunuhlah dirimu, itu lebih baik bagimu di sisi penciptamu, dia akan menerima 
tobatmu, sungguh, dialah yang maha penerima taubat, maha penyayang. Pertanyaanya di dalam 
surah tersebut ada kalimat BUNUHLAH DIRIMU ITU LEBIH BAIK, Apakah makna yang 
sebenarnya, mohon diterangkan! Makasih 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Surat al baqarah ayat 54 : 

:aC pJ jj> pJi j&ujfljl l 3 Ei 9 li piSjjtj jdj J>&JI jsJjcJLb jL^j ^39 L ^03^ j^3jo Jll iJ3 

“Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: “Hai kaumku, sesungguhnya kamu telah 
menganiaya dirimu sendiri karena kamu telab menjadikan anak lembu (sesembahanmu), maka 
bertaubatlah kepada Rabb yang menjadikanmu dan bunuhlah dirimu. Hal itu adalab lebih baik 
bagimu pada sisi Rabb yang menjadikanmu; maka Allah akan menerima taubatmu. 
Sesungguhnya Dialah Yang Mahapenerima taubat lagi Mahapenyayang.” (QS. 2:54) 

- Nukilan dari kitab tafsir ibnu katsir (1/263): 

Jj 9 go gl5>l i ijjilJlj 03 -ijizj ~J qjJ| Jti>ll: Jll ( IjJbII ) : 4 J 39 g9 Cswll Jll 

JUjJ3jO lc3 ju>3 < SJI g3ajjuj ppjj Jj9 < 1 3^i^ uT 1 JisJI 1 gjajjAJI 

jLgjic v_jIj3 ^tJ\ l3g*A; ^jjoII 1 «Ualll «Usili Qj j i Jjjljjujj juj oiisJ Qj j : o3j^>3 

Assuddi mengatakan bahwa ketika diperintah: Faq tulu an-fusakum, maka masing-masing bunuh 
membunuh dengan pedang, maka yang terbunuh dianggap mati syahid, sehingga banyak yang 
terbunuh, dan ketika yang terbunuh telah mencapai tujuh puluh ribu Nabi Musa dan Harun 
berdoa:"Ya Tuhan, Engkau telah membina'sakan Bani Israil. Ya, Tuhan saya minta maaf 
keapdaMu yang sisa".Maka mereka diperintah untuk meletakkan senjata dan Allah berkenan 
menerima tobat mereka. 

J^aJI g3jlBj go I3J3ICI ^9 C/3 2 ^ 0^3 1 493$ jJj dUjj30 gij laJ : JIjI gj iJj g jO>JJI ioC JII3 

I3JJ9I9 ) ! jJj : JI9 ? 4 j 3 j qo Lo t ju*j3o 0 : l 3 Jli 9 . i^jg ^30 jJj I^sILdjI : ^^30 pjJ Jli9.03^01 jJ 
Jll . gj$KliJl3 Lji^JI3 0j>>Jl3 L93ILJI 1 <QIJ ( £ 3 c i_jlil pJ JX> : 

<iMj 9 DLU3 oLj! J>jJI jvIJj 3 : Jll ■ Loaj JJBJ3 1 q3jujjo}Ll I3JJP3 : Jll . 4 jL* 2 > Cjsj$ 
cl^ij ^^LiS 9 : Jll 1 oL^Dj 4 Ul IpC <iill : [ tgj 9 ] g 33 liiJ 3 : Jll ^ iS_pj ^3 i 

(p>JJI 3SJ <uj pLilc i_jljl): 139 p 1 <s 1JJJ3 
Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan bahwa ketika Musa telah kembali kepada kaumnya 
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dan ada tujuh puluh yang tinggal bersama Nabi Harun tidak ikut menyembah lembu maka Nabi 
Musa berkata, "Marilah kalian pergi menepati janji Allah". Mereka bertanya, "Ya Musa, apakah ada 
tobatnya?" Jawabnya, "Ya, bunuhlah dirimu, itulah yang baik di sisi Tu-hanmu". Maka mereka 
segera menghunus pedang, parang, rencong dan pisau. Kemudian Allah menurunkan awan gelap 
di atas mereka, sehingga masing-masing menyentuh dengan tangannya dan bunuh membunuh, 
seorang membunuh ayah atau saudaranya sedang ia tidak mengetahui, dalam hal itu mereka 
berdoa, "Semoga Allah merahmati kepada orang yang sabar melaksanakan perintah Tuhan untuk 
mencapai rida-Nya, "Maka orang yang mati dianggap syahid sedang yang masih hidup diterima 
tobatnya, kemudia membaca Sesungguhnya Dialah Yang Maha penerima taubat lagi Maha 
penyayang". Wallohu alam. 

> Muhammad Kantil 

Mungkin syariatnya Nabi Musa alaihissalam, cara bertaubatnya dengan bunuh diri, kemudian 
melihat banyak yang mati, oleh Alloh swt disuruh berhenti dan diterima taubatnya tanpa harus 
bunuh diri. Ini perbedaan cara taubat antara umat Nabi Muhammad saw dengan Nabi Musa as. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/996925243663617 

www.fb.com/notes/1007536609269147 

4420. TAFSIR QS. ALMULK AYAT 5 : MAKSUD BINTANG 
SEBAGAI ALAT PELEMPAR SYAITAN 

PERTANYAAN : 

> Ali Baqeqoq 

Assalamualaikumm.. Para ustadz.. Mau tanya maaf saya lupa, dari surat apa ayat berapapun 
lupa, maaf juga.. Bunyi artinya., bukan aslinya juga..Yang intinya "dan kami jadikan bintang- 
bintang sebagai alat pelempar setan.." Yang saya tanyakan.. Yang dimaksud bintang-bintang itu 
apa..? Terimakasih.. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Maksudnya bintang-bintang disitu adalah bintang-bintang yang ada di langit, dan yang 
dilemparkan kepada syetan adalah cahayanya. Lihat surat al mulk ayat 5: 

j-iaLJI |^J jjijLlJU lIi>ljj 2>3 ^ujLcuoj IjjlJI cLoUI Gjj ^3 

Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang dekat dengan bintang-bintang, dan Kami jadikan 
bintang-bintang itu alat-alat pelempar syaitan, dan Kami sediakan bagi mereka siksa neraka yang 
menyala-nyala. 

- kitab tafsir al qurtuby (18/195): 

l$jcLi)! ^jjLdjo jvj 0 uujj 3 . ^IjjujJI 3&3 (^Lzxo cLouJI Li u j ^3 : jJlaJ 4 J 39 . 

I_j3b i jI q 1 do i'j jg doU-kl l 1 ^jj \ tJjJi . I sL^uoJ I I j |_ q JL 0 I ilo~^ ^sl i■ 11 Lo 3 >j Ifl J ilo-^ j) . 

Lflj ^3 J 3 JJ gjjLojoJIi liiBi jdc 3 ■ 

Firman Allah : Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang dekat dengan bintang-bintang : 
mashobih jama' dari misbah yaitu lampu, bintang-bintang dinamai lampu-lampu karena cahaya 
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terangnya. 

Dan Kami jadikan bintang-bintang itu alat-alat pelempar syaitan :maksudnya kami jadikan suluh 
apinya sebagai alat pelempar syaitan, dalam hal ini mudhofnya dibuang.dalilnya adalah firman 
Allah dalam surat as shoffat ayat 10 : 

Cj9b 4iLL>JI 1 -ikci 

" Akan tetapi barang siapa (di antara mereka) yang mencuri-curi (pembicaraan); maka ia dikejar 
oleh suluh api yang cemerlang ". 

Berdasarkan ayat ini maka bintangnya tidak berpindah dan tidak dilemparkan dengannya. Wallohu 
alam. 

- kitab tafsir ibnu katsir (8/177) 

Igiic jdc (UjLtmJI jvic ( tabiat ): 4 J 39 jjxi*aII xlc (oJoLill Ijo3>j IsjLi1sz>3 ): 4 J 393 ; 
plcl cUJl 3 1 LgJuo o^jOlLuojo q 3 ^j ^3 1 lgJ 3 ^> \jo Jj i cLouujJI jv 9 (juJI ^l<£JL jvjOjj ^1 <ii^l . . 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/995080890514719/ 
www.fb.com/notes/1008046902551451 

4429. MAKSUD ANAK DAN ISTRI ADALAH FITNAH 

PERTANYAAN: 

> Agresor Musang 

AsSalamu'alaikum wr wb. Met pagi semua salam hangat., saya pernah dengar awlad (anak) dan 
azwaj (istri) itu fitnah? maksudnya saya gak paham. Terima kasih banyak.. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikumussalam, maksudnya fitnah di situ adalah ujian dari Allah untuk makhluk-Nya tujuannya 
agar bisa diketahui siapa-siapa saja yang bersyukur dan ta'at kepada-Nya dan siapa saja yang 
malah sibuk dengan anak dan istrinya dan lalai berdzikir kepada Allah serta bermaksiyat kepada- 
Nya. Wallohu alam. 

- kitab tafsir ibnu katsir (4/42): 

piaJ Ifi^Uad ij ‘ 4 jjo Qb>Jol 3 jLucil ! iSl ( 4u9 lail I 30 ICI 3 ) jJl&j 4 J 393 

plllj^oi lojj ) : jJIsj JIS lo£ ? 4 jjo Igj Q3*ziLiszj3 1 4 iC 1 $j 3I 1 L^j 9 ^35^x13 Igjlc 4 j3jS uiul 
35 : sbii^l ] ( 4jji9 >pJl 3 jjjj JLi ^ 3^3 ) : JI 93 < [ 15 : j >I o:uc 4 JJI 3 4jji9 [ < 

( P& ^ 3 ^ JJi Jsjbj 003 «lili ijC- ^^ 3 ! ^3 I 3 J 0 I ^1 I 3 JJ 0 I qjxJI g L): jJlflj JL 93 

VU (fJS> 3 _p>li g l 3 ^iC qjo 0 I I 3 JJ 0 I qjxJI Lg-il Lj ) I jJlizj JL 93 1 [ 9 : Q 3 ii 9 ljuoJI ] 

[ 14 : ojlaill ]. 


- kitab tafsir ibnu katsir (8/139): 

jliisl : ssi 1 4u9 ^3^13 jgbll Lojj : jJLzj J 30 J ( pjac jj >I oxic 4JJI3 4 ii 9 ^^313 ggl Lojj) : 4J3S3 

‘b^oaj qox3 ^szjJdj qjo pisul . 4 al>J 4DI c^bij^ . 

LINKASAL: 

www.facebook.com/groups/piss.ktb/1000645313291610 
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www.facebook.com/notes/1010360918986716 

4430. TAFSIR QS. ALFATH AYAT 1 - 4 : KEMENANGAN 
DAN AMPUNAN BAGI MUSLIMIN 

PERTANYAAN : 


> Faozi Albas Fahrezy 

Assalamu alaikum.. mohon penjelasan dong tentang tafsir surah al-fath ayat pertama.soalnya 

dulu ada yang kasih ayat tsb... habis diamalin langsung ada kejadian di luar nalar. Terimakasih 
buat yang berkenan. 

JAWABAN : 


> Rizalullah 

Wa'alaikum salam wr wb. Ayat 1-4 surat al fath : Perdamaian Hudaibiyah adalah suatu 
kemenangan yang besar bagi kaum muslimin, kabar gembira kepada Nabi Muhammad shallallahu 
'alaihi wa sallam dan kaum mukmin dengan ampunan dan ketenangan jiwa. 


(T) Lcucildjo Uol >ilj^J3 ddc 4ia2j _>>lj lop dLiii ^o lo 40l_d0 jisLJ ()) ILjjo liJ9 «lO bi>J9 Gj 
4 O 3 pbgjlojj 8o Glojj I 3 SI 33 JJ ^ £ Uj$UI JjjI iSiJl 3 ^)(T) lj*rxj 40l 

(£) Iqj$> lodc 40 l ,jlS>3 I3 O^loldl 


Terjemah Surat Al Fath Ayat 1-4 : 

1. Sungguh, Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang nyata. 

2. Agar Allah memberikan ampunan kepadamu (Muhammad) atas dosamu yang lalu dan yang 
akan datang serta menyempurnakan nikmat-Nya atasmu dan menunjukimu ke jalan yang 
lurus, 

3. Dan agar Allah menolongmu dengan pertolongan yang kuat (banyak). 

4. Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang mukmin untuk 
menambah keimanan atas keimanan mereka (yang telah ada). Dan milik Allah-lah bala 
tentara langit dan bumi, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha bijaksana. 

Lihat Tafsir baghowy: 

Luo b>J9 dJ L>j3 bj ) 4jj^o £tiiaJI 6 j 3 juj ( 1 ) ( Lujo b>J9 dl loJ9 bj ) pOjJI (joojJI 401 p**u ( 

Jjbujj 3 jI bjol i jujai jjudl io>l qj jifcl j jdc 3 jI bjol i (juojjudl io>o <jj io>o l jjuoJI 3 _iI bjol 
{jj qI 4jjI ijC- i pJjjjI {jj \i j {jC- i dJlo {jC- i c jS*<oo Jj bjol i vJnjOluLiL gJI Vi.ioJI JjJ-' ^jj fuS>l_jjj 

\jC. jjoC dLji OjlkuJ g-oaj - piuJ 3 <ulc 401 jjLo - 401 8 ° " 4iC 401 (juoj - ujlbcdl 

(jdo - 401 J 3 JUJj OjjJ jjoC b dol dddj : _>oC Jlii9 1 4oj pJi dLj d 1 4oj pJs cdL pj 1 4oj pJi c(jui 
0 I Cjxii >3 i (jddbJI plol Oo^sij pii iSjjaj o^_p>3 : jjoc JlH 1 dLioj dJi JS i oljo o^b - pJjuJ 3 ( blc 401 
4dc OoJjujS - pJjuj 3 401 (jvlo - 401 Cjo3 1 (ju L>jLo Cjsoujj qI CjjjJ loS 1 qI_j 9 kjv9 Jjjj 
i Lujo b>J9 dJ loJ 9 bj " : Ij3 fj 1 (jjooudl 4dc Oalb loo (jJj uol 6 j 3 juj 4JJJI (jdc cJjjl iiil " : Jla9 

jjib I 03 ddi (jo ~ Np'j Lo 401 dJ jpo ' 1 11 . 

401 iaC {jj io>o jd j 3 _il bjO 1 (JuJjoJI io>o <jj jdj jjoC 3 - 1 ! bjol 1 (joJLoll 401 SjC- qj iool bjol 
Jl9 yjJ blio 1 6ib9 LuO 1 plofi) bjO 1 ^lac bjO 1 (jJoJI d^aill qj vjooJI blo 1 Ojoo qj yjljidl ! 
4 ujoJI qo topjo 1 4^!l _>>l (jJj " Luo bu9 dl loJ9 bj " ! - pluu 3 <dc 401 (jdo - (julll (jJb oJjj 
401 kjuJ la^b loJs 1 " Ls 2 jol> bjdl qo (jJj uol 4^1 dd CjJjj " : Jlo9 1 4 /KJI 3 035 JI p^LJbko - 
Jjjls ? Lu Jasu Idlod 1 db Jaoj Lo dl 401 OJJ ^ dl bjjjo LuiS : p 3 aJI qo J >j Jls - pluJ 3 4jIc 401 (jdo 
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u-o ] . 4 j^!I pji > i " 1$j>j <jo iSj >J olb> oLoJnJ^ ojioJaJI JiijJ " ! IfiO&j juJI 4 j^!I «UJl: 

296 ] gj9 : JL 93 1 gji9 4jj : qC 6:>Ij9 qC iSjljJI jia> jul ijC- '■ ^loJI lifi> l 3 aJji>l 

■ 

«Ly^JI 5L0 4 jl jJc ■ 

°bj3 ■ " J >3 _>C - <UJl <b>J 9 IjiiSiio qIS «tujpudlj ^jjiall go < JjlajaJI gji 9 ^jiaJI ju&03 

4 jjj 2 jl=sJ I : Jls i " Ljjjuo Lxi 9 JJ L>j 9 bj " : yuil 6 ib 9 qC Ojsljj . 

^j icojo biiii> 1 v-SLuj3j qj Icojo IjjjcU , jvaiaill 4DI \iC- qj in>l b_>A>i , jojIoJI ^^l \iC- bj4>l 
^j 9 iJiaJI I Q^iiSij . Jl 9 cljjJI i jl>jud| jul qC i JjjI_>**j| \jP- 1 JUjJj)jO QJ 4 DI ^jjC bjh> 1 JjicLouujj 



I q i j pj [ yo 1 _jjC jjfi IQ ;Q Gi.s\ pj ^ /-Sn. /Sni I. /S vQ pLo qjo pljjj tci pj 1 U j 10.'.' 1 j If, ^.il~^Q 

Lul£ j 3 ^pO lili Lo biiji*^! . 

_>>L I03 «Uii vjO pi&i Lo <il jic ! «bjij^JI £tj 9 : JlH < " liwo b>J 9 JJ I±>i 9 b| " : 4J39 ijv 9 ijusldJI JI93 < 

jJr: i_jblll Jfi>l _j3q l-Si ^3003^1 £ji 9 1 (jjjjl 9 jdc p3jJI Oj^ib3 i uSPl^JI gjj3 1 jjjj> JiJ l^oab^ 

^ 3^1 . 

v jSm9 „oK l3aouuj9 qjxiLjjjoJIj I^LLid Qj£jijjoJI q! dli >3 < 4jjlPl>JI gLo jo pJacI gI9 q£j pJ ! iSj&jJI Jls 

d>L)!l il3juj p>-0j ^3 1 ^3-d (jjjjuj O^b <j \9 pJjujt 1 , J 3^ ii 3 p^L)ll . 

L>j 9 [ 297 ] bj : dbsu/dl JL93 . Lli cL ^9 dl LlLo 9 iSl i " bjjuo Lxi 9 dJ b>i 9 bj " : - J>3 _>C - ^39 

gjiaJI |jo gLrJI q 1^3 1 JLi 9 jjij Lujjo L>J 9 dl . 


http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php? 
idfrom=1724&idto=1724&bk_no=51 &ID=1755 

Ayat ini berisi pesan kemenangan bagi orang beriman dalam menghadapi berbagai masalah yang 
dihadapi. Ayat 1 dan 2 diturunkan setelah perjanjian Hudaibiyah, dimana Rasulullah menangkap 
isyarat kemenangan yang dijanjikan Allah dalam kandungan ayat tersebut. Dalam hadist yang 
diriwayatkan Imam Bukhari, Imam Turmudzi dan Imam Nasai Rasululah bersabda : ”....tadi malam 
diturunkan kepadaku suatu surat yang lebih aku sukai daripada dunia dan seisinya, yaitu “ 
Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang nyata, supaya Allah 
memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu dan yang akan datang “ ...(Al Fath 
1 - 2 ). 

Al Qur’an adalah pedoman hidup bagi umat manusia sampai akhir zaman, sampai sekarang apa 
yang dijanjikan Allah dalam surat Al Fath ayat 1-4 diatas masih tetap berlaku bagi orang yang 
beriman. 

Ada 8 pesan yang terkandung diam surat Al Fath ayat 1-4 di atas: 

1. Allah telah memberikan kemenangan yang nyata pada orang yang beriman 

2. Allah akan mengampuni dosa mereka yang telah lalu dan yang akan datang 

3. Allah akan menambahkan berbagai kenikmatan bagi mereka diatas kenikmatan yang sudah 
ada 

4. Allah akan menunjuki mereka jalan yang lurus , yang penuh dengan rahmat dan berkahNya 

5. Allah akan menolong mereka dengan pertolongan yang dahsyat ari sisiNya 

6 . Allah akan menurunkan ketenangan kedalam hati mereka 

7. Allah akan meneguhkan iman dan keyakinan mereka 

8 . Allah yang memiliki tentara langit dan bumi, maha mengetahui dan maha bijaksana terhadap 
hamba hambaNya. 
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Bagi mereka yang yakin dan percaya pada janji Allah dalam surat Al Fath diatas , insya Allah akan 
mendapatkan dan menemui semua yang dijanjikan Allah dalam surat tersebut. 

Sejak diturunkannya sesudah perjanjian Hudaibiyah Rasulullah telah menikmati kemenangan demi 
kemenangan, hingga berhasil menaklukan kota Mekah tanpa ada pertumpahan darah dan 
perlawanan sedikitpun dari kaum Musyrikin Mekah. Setelah Rasulullah wafat Kemenangan demi 
kemenangan itu terus diraih kaum Muslimin diseluruh dunia hingga sekarang ini dan akan terus 
berlaku sampai akhir zaman. Siapa yang yakin dan percaya akan janji Allah dalam surat Al Fath 
itu insya Allah akan merasakan kemenangan demi kemenangan yang dijanjikan itu dalam 
perjalanan hidupnya. Wallohu alam. 

LINKASAL: 

www.facebook.com/groups/piss.ktb/999319953424146 
www.facebook.com/notes/1010365782319563 

4431. TAFSIR QS. AN-NUR : 26 [ PRIA YANG BAIK UNTUK 
WANITA YANG BAIK] 

PERTANYAAN : 

> Musafir Dunia 

Assalaamu'alaikum, minta penjelasan dn ibarot jk ada, apa hikmah Allah menguji asiah yang 
bersuamikan firaun dn juga Nabi Nuh yang beristerikan wanita durhaka jika dikaitkan dgn QS An 
Nur 26 "wanita baik untk Iaki2 baik begitupun sebaliknya" 

JAWABAN : 

> Rizalullah 

Wa'alaikum salam wr wb 

■ Bahwa sebuah pasangan dalam rumah tangga memang idealnya adalah suami dan isteri 
sama-sama taat kepada Allah dan rosulNya, namun pada kenyataannya tidaklah demikian 
karena banyak diantara pasangan rumah tangga, yang antara suami dan isterinya tidak 
sejalan dalam ketaatan, bahkan salah satunya musyrik. 

■ Menguji kesabaran dan keistiqomahan pasangan yang muslim untuk tetap taat dan berpegang 
teguh pada keyakinan atas Allah. 

■ Disisi lain tetap taat pada suami/berlaku baik pada pasangan selain urusan aqidah dan 
maksiat. 

■ Tentu bagi pelaku yang istiqomah,Allah telah menyiapkan ganjaran serta pahala yang sangat 
besar. 

■ Menjadi suri tauladan atau contoh kasus untuk umat sesudahnya, atas kesholihannya. 

■ Bahwa jodoh manusia mutlaq ditangan Allah 

■ Bahwa da'wah, sebaiknya dimulai pada orang-orang terdekat terlebih ahli dan keluarga. 
Wallohu alam 

Al-Qur’an An Nur ;26 : 

oLulaJJ q 3 jjJoJI 3 jjjjJoJJ CjLuUI 3 objjiUJ Q 3 _JipJI 3 Qj_iipJJ 

“ Wanita-wanita yang tidak baik untuk laki-laki yang tidak baik, dan laki-laki yang tidak baik adalah 
untuk wanita yang tidak baik pula. Wanita yang .baik untuk lelaki yang baik dan lelaki yang baik 
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untuk wanita yang baik. (Qs. An Nur:26) 

Padahal : Ayat ini diturunkan untuk menunjukkan kesucian ‘Aisyah r.a. dan Shafwan bin al- 
Mu’attal r.a. dari segala tuduhan yang ditujukan kepada mereka. Pernah suatu ketika dalam suatu 
perjalanan kembali dari ekspedisi penaklukan Bani Musthaliq, ‘Aisyah terpisah tanpa sengaja dari 
rombongan karena mencari kalungnya yang hilang dan kemudian diantarkan pulang oleh Shafwan 
yang juga tertinggal dari rombongan karena ada suatu keperluan. Kemudian ‘Aisyah naik ke 
untanya dan dikawal oleh Shafwan menyusul rombongan Rasullullah SAW. dan para shahabat, 
akan tetapi rombongan tidak tersusul dan akhirnya mereka sampai di Madinah. Peristiwa ini 
akhirnya menjadi fitnah dikalangan umat muslim kala itu karena terhasut oleh isu dari golongan 
Yahudi dan munafik jika telah terjadi apa-apa antara ‘Aisyah dan Shafwan.Masalah menjadi 
sangat pelik karena sempat terjadi perpecahan diantara kaum muslimin yang pro dan kontra atas 
isu tersebut. Sikap Nabi juga berubah terhadap ‘Aisyah, beliau menyuruh ‘Aisyah untuk segera 
bertaubat. Sementara ‘Aisyah tidak mau bertaubat karena tidak pernah melakukan dosa yang 
dituduhkan kepadanya, ia hanya menangis dan berdoa kepada Allah agar menunjukkan yang 
sebenarnya terjadi. Kemudian Allah menurunkan ayat ini yang juga satu paket annur 11-26. 

Dan Ayat ini bukanlah merupakan janji Allah kpd manusia yang baik akan ditakdirkan dgn 
pasangan yang baik. Sebaliknya ayat ini merupakan peringatan agar umat islam memilih manusia 
yang baik utk dijadikan pasangan hidup. Karena kenyataannya banyak orang yang baik 
mendapatkan pasangan hidup yang tidak baik, dan begitu pula sebaliknya. Hingga akhirnya, yang 
pada saat ini baik ketika mendapatkan pasangan yang tidak baik, keimanannya akan berkurang 
jika tidak sanggup menahan godaan yang sedang mendera, namun keimanan seorang yang baik 
tersebut bisa bertambah jika ALLAH mengkehendakinya. bahkan pasangan yang tidak baik 
tersebut akhrinya bisa menjadi orang yang baik 2 , alhamdulilah itu semua terjadi hanya atas 
kehendak ALLAH Subhanahu Wa Ta’ala.. 

Contoh yang bisa kita teladani: Nabi Nuh dan istrinya yang kafir, Nabi Luth dengan istrinya yang 
kafir, dan fir’aun kafir dengan Asiyah Binti Mazahim, (istri fir’aun) seorang muslimah. Wallohu 
Alam 

- Tafsir Al Ouranul Azhim Ibnu Katsir: 

( Ojiao p^J Lojo q 3 Gjjjo dli^l olukJJ Q 3 JukJl 3 QjjukJJ 0 I 1 JLJI 3 objjcUJ 03 JWCSJI 3 qj 1 lcsJJ olupJI 

J j J3 ( 26 )) 

0L1JLJI3 . J3flJI tjn otmiJU JL>jJI fjn q3jjjj>JI 3 1 JL>jJI qjo J3flJI \jQ CjIIloJI gjjbc ^jI Jls 
Jftl3 &3 CjJjj3 : Jl 9 . J3iiJI oluLU JbjJI vjo < JbjJI u° ! J3SLII . 

qj i_up >3 1 jul v jjua>Jl 3 t (ju 2 jiJl 3 t jjjj> qj t clkiC 3 ! ^a>L>jo li ^3 

i_ubJI p)ISJl3 1 ujjIjJI 5J&II Jfi>l JJ3I 3JJ&II 0 L %>33 i cyl 0jb>l3 ■ >JLxAJl3 i Cub jul 
^ljjJl3 OcljjJb JJ3I ^3 1 «U JJ3I [ 35 ] pfi> <Lijlc jJj jtaill Ja>l 4 jjujj Lq 9 i ujjIjJI qjo jjjjkJb ^3! 

( q$J$sLi Lqo u3 c J^° ) : 1^3 ■ 

objjiJJ Jb>jJI 03JyjciJl3 i JL>jJI o° cbualll otLcUI : pJjujI ijj uJ vjOjJI iaC JL 93 
cLjjJI tjo oLuLJJ JL>jJI fjo Q 3 jjkJl 3 i Jb>jJI (jjjjJcJJ cLjjJI olukJl 3 1 cLjjJI . 
4 jI 4jI ^3j ‘LijjLc Ja>jJ 4 jI qIS Lo: isi ! pj^Ub . 2 ILI 3 I dls Lo jJj - LajI - lia >3 

lj^9 ^3 L Cjjjj 1 i LoJ Ajyjci Ojl£ 3 J 3 1 jAjJI ijo i_ub »_uJoI ;<LjJo fi >3 ^ 1 ] plud 3 ; 

isi ( Ojiao p^J ) t ^13^113 Js)!l J&l 4 J 32 J LoC cl^ 2 j : isi ( 03^3^ Loo q 3$jm ^ 3 ! ) ! Jls 1^3 ! 

juill ^>3J o3^j qL iiC3 ^3 . pjaill oli> «UJl AC : isi ( pj_>^ \3jj3 ) < o° rc.! q Jrf 9 lo ljulujj 

4i>JI piuj 3 <ub «UJl . 
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XuC Xujj i [ji pXJI Xj£. LjjX> i pj&j 3 jI LjjXl> i plujjo Xo>jo LuXl> : pjb> jul ^jI JI93 

cjjgfluud : Jlo 9 401 xjc jJ| jjL> jjjujI cL> : Jls jljxJI qj jspj 1 r^JI 1 
Lo OjXu^x JbJj>Ij c UjJo jjC 4 oJSJI <ul 9 \j 3 o3 ^j vjoJjoJI J>jJI o!: 401 XuC JLa 9 . jujL^cl pJlj 4 jiC 
4 jjJaJI 4 nKJI 4 jJ 9 \s 3 q3^j _>>laJI J>jJI 0I3 . ‘UI Lqj0uAj9 LqJjj 0XdC J >j l^gouujjS 1 Iq.Io6.Jj jOi> jiluaJ 
c UJl XjC Ij 9 pii i 4 jJj Lqjo*Ai 9 LqJij OXuC iSxJI J>jJI l^aojujjS 1 Iq.IoqJj jiLaJ Lo OjX*zO jyi J^bli ! 

( oLukJU v j3jjJoJI3 CjLuUI3 CjILlcUJ ^3JUjjiJI3 qjjjj>JJ CjIIloJI ) . 
gouuj Lo jjj±) ^ 1 | iix>j pj 4 oSxJI goujj iSxJI Jio " : lc39_>o \LujjoJI jvS Xn>l pLo)ll 0I3J Lo Ix 3 > 4jA(3 i 
i_jK qxL iiils i_j 3 )X 9 . Oli LqjI qxL Xl >9 i_j 3 )xI : JLo 9 . oli i JLii 9 i pic uoU jJ| sL> J >j JioS 

Lb>xcU ls>x>3 003J0JI 4 JLo 4 o£>JI": ljjxcJI ^3 " piaJI". 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php? 
idfrom= 1266 &idto= 1266 &bk_no= 49 &ID= 1292 

- Tafsir qurthuby: 

6_>6ao plqJ 03 -^ 3 ^ Loo q3c_>jjo ^3! oLukJJ Q3JukJl3 QjjjixJJ olukJ^ CjLjwcUJ 03JWCSJI3 Qjiu>JJ olijjciJI 

JUj 3 

ijjjjJcJJ CjUcJI li^3 1 CjLujcUJ q 3 jjj>JI li^3 1 JL>jJI qo qj1u>JJ c Lili olLpJI ju&oJI : Xjj ^1 Jls 

J3iiJI ya oliwcJI oLoJill ju&oJI : ojjjujftoJI I3 , clixC3 1 jji> ^3 1 x3>L>jo JL93 . olukJU Q3JukJl3 
vjjjjioJJ J3&II ,jo oLubJI 0L0JUI li^3 1 J3flJI ^jo CjLLlcUJ ^Ul qo q 3 jjjxJI 1x^3 1 JL>jJI jjjlpJJ 
ojifi) (jv9 Jj9 Lo o jua> l ■ uL>^l ^ (jjjboJI Jls . J3ttJI qo oLukJJ y^lill qo ^ 3 ^ 1 x 113 i ^uuLJI 

0LJWC5JI3 q 3 jjjcsJI J36J Louo ^135*^03 1 «tiuLc iSl o3J3®^ Loo o 3 c_>juo illl3l J3aJI liSi 4 >*zo jdc J^3 . «Ij^I 
. oLyixll3 i ijOl3jJI CjLuji>JIs ‘ ^1 ^jijjo 3I «Uilj ^!| jul jJI : ^39 jdc ^ULuo 4j^!I oifi) q| : Jj93 

q 3 Cjjuo «JLLI3I . Xuj ^1 J3S juao 33)3 < LojI ^bsall J3iJI 1 x 3 ) jLji>l3 . oLukJl3 o3Juixll 1x^3 i i-iilisdl 
cJls ‘ o^I iljjojli 0 IS 0!^ : J^ Lo^ g 0 i >9 ^13^3 ! «lijLc : Jj 93 . ujajjsJI <b 03J36J Lojo 

jvjOj LoJ - p)LjJI «liJb - <-SLj3j : JjibuJI J 3 )l (j-oaj Jls . 4 j I30J Louo iji 3 )jJuo juflj ( o3 c > u0 ) 3 ■ cl_>oJI 
LqJuI qLJ jdc dJl l 3 >ljj ^li^LaJlj OjjOj LoJ pj q|3 1 X^joJI jvS qLJ jdc 4 DI oI_>j «li^liJIj 
juj ^3 iju*zx osljjj LqJ \S^ 3 j Lo 9 ‘ oljiJli vjJLs2j 4 Jl l 3 )ljj ^li^LaJLi Ojoj LoJ <iijlc ^3 1 «uic «UJl 0I3JL0 
jwbj - 4 iuLc 1 4 JX> i qLcx> Xjj ^jj jdc ^ i^3j3 . qIJqjJI 3 LSxsill qjo «lo^Ki <UJl l 3 )ijj jOb» 
OjP» 4 ji>l j vs 3 - pXJI 4 jJ b - Jjjjl> JjJ XsiJ : 6l_>ol l jQjjJacl Lo CuJacI xiil : oJls - LqxC «UJl 

JV93J xiiJ3 1 iSjjC Ij^j ^3Jj L03 i IjSj iju>3jj Xiil3 ^0x^331) qI - Jjuj 3 «ulc 4 DI - 4 L)I J £ujj _>ol - 
l jCi3 JI qI£ q|3 1 jOijj ^J^LoJI Oix» XiiJ3 i jOuj &3 jj9 Xiii3 1 j'iJ <L*i\j q|3 - Jjuj3 ^utc ^UJl jd*^x 

^3 i 0 Xu*jX5> ijC. jdjjJJ LoS ^bJ jvS 4 jIc J jjJ jl^ q|3 i <UC ^39j*zxJjS 33)3 4 jIc J jjjJ 

l9jj3 Ojiao OXtC3 Xiil3 1 v_jjJo XiiC3 «UiJo OiiJxi Xid3 1 cLouJI qjo iSjXC Jjj xiiJ3 1 46 jX ^3 4 jsu}> 4 jj^! 

cUeJI 3^3 pjj£ Jjj3 Ojiao p^J : jJlaj ^39 juoj ‘ Lojj^ . 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php? 
idfrom= 2477 &idto= 2477 &bk_no= 48 &l D =1915 

LINKASAL: 

www.fb.com/notes /1011440795545395 

4459. MAYAT BERJALAN DAN TAFSIR QS. AZ-ZUMAR 
AYAT 30 

PERTANYAAN : 

> Sun Bo Kong 

Assalamu'alaikum wr wb.. Ada tanya besar di pikiran ku tentang hadits yang berbunyi kira-kira ; 


v.islamuna.info 








TAFSIR | 487 \ 


“jikalau kamu ingin melihat seorang mayat yang berjalan di atas dua telapak kakinya maka lihatlah 
Abu Bakar.” Itu maksudnya gimana yach..? Apakah hadits tersebut di atas erat kaitannya dengan 
QS. Az-Zumar; 30..? Syukran.. 

JAWABAN : 

> Neng Yasmin 

Wa'alaikum salam wr wb. Firman Allah dalam Qs Az Zumar: 30 

q3jjjo p4-i]3 v -^ j0 ^1 


"Sesungguhnya kamu akan mati, dan sesungguhnya mereka akan mati (pula)." 

Ayat tersebut menerangkan tentang khushumah / permusuhan antara dua orang / golongan. 
Menurut mufassir: antara permusuhan mu'minin dengan kafirin, atau antara mazhlum dan zholim, 
atau permusuhan antara ahlul islam dan ahlil kafir, atau permusuhan antara yang jujur dan 
pembohong, atau permusuhan antara yang mendapat hidayah dan yang orang sesat, atau 
permusuhan antara orang yang lemah dan orang yang sombong, wallohu alam 

- Tafsir Thobary: 

30 ) 03^° P'fr’b M ) ■ ^33 Jj 3 = b (jv3 J 3 iiJLc 3 *r> 3 joJI JjJbsjJI iSdbJI c_>>JI :4JLjjo ) 

(jjjjjl OcL> J Jjdu^aJb i_jd $3 <UJl jdc ujojo pJJol ^09 ( 31 ) Q 3 flu^xc>j fSjj diC 4oLiiJI p 3 J p£j] pii 
ojjiKU 1 S 3 JJ 0 (32)) [ L Jjj : - pLj 3 <ulc «UJl - da>jo <uJ - oj&> jJlaJ - J 3 iij [ 287 
fSjj diC 4oLiill p 3 j pljj pii ) q 3 jjjo JJJJ 03 J 0 JI 3 Aatfi \jo J^jd^oJI c^ 3 ii> q |3 1 JJ9 Ojjo da>jo 

pljjo P 3 JJ 0 J 0 JJ dita q3jq*z3o>j f£j j dje «ioLiiJI p 3 J ojjSKI^ ^ijjoJjoJI p^ajja> q| pii J 3 SJ ( q3jcw3o>j 

JpJb p£ajod> Qij J^)iu 3 i pJLkJI . 
^ 3 lkxoJI pL&j>\$ ! 4* jOC : p^da j Jla9 . JJd JL^b j*3 JJ 3 I 1 JI Jiil i_9ieil3 

JlfcJIj. 

JJd Jl9 00 : 

diC ^ioLaJI p 3 J p£jj pii ) i J 39 ujjIjiC ^jI tjC 1 jJc qC 1 ^lao juj : Jl9 £tJLo 3 _il bj i Jl9 jJe bjd> 
jjliujjoJI i_9ja*All3 ! JLdJI i5^joJI 3 < pJlkJI ^ 3 lkxoJl 3 < LJdKII JjdLoJI p*^ol>j i J 3 CJ ( u^jou^jaj pSjj . 
( q 3 xju-cu>j fSjj diC ^obill p 3 J p^jj pii ) i J 39 djj ^jI Jls i Jl9 i_ifi >3 ^jI bjjcJ i Jls ^ 3 ^ jujdd». 

jZJ I J&I 3 p)L j)ll Jai: JIS. 

diC ju>j 3 >oC \jj dfl>jo juj i Jl9 iSd^ljdJI ^jI bii i Jl9 pj_>o jul qjI Lu i Jl9 jvSjjJI 0 ^ 
p^jj diC «iobiiJI p 3 J pJj] pii o 3 Jdo p$j ]3 Ojjo Jjj ) i 4 j^II 0d3> oJjj LoJ i Jl9 jjjjJI ^>i ^ 

judJI Jli9 ? i_J 3 jJI (j-oI 33 » go LjjJI (jv9 LjlLu Lo LuJc jSjjI 1 «UJl b i jJJjJI Jl9 ( v j 3 xi*zxc 5 j i - 
<&> i5i JS jJj i5i_5J paj " - pLu 3 «uJb «UJl jJLo . 

Ayat ini turun ketika Rasulallah dan para sahabat masih hidup, tapi kenapa Allah mengatakan 
bahwasanya Rasulullah dan para sahabatnya itu mati? Karena mati dan hidupnya Rasulullah dan 
para sahabatnya itu hakikatnya sama, tidak ada perbedaan. Tapi tingkatan matiya rasulullah tidak 
sama dengan tingkatan matinya para sahabat. Karena Rasulullah s.a.w laa yuqosu bihi wa laa 
yuqosu alaihi (dikias dengannya tidak dikias keatas dirinya ; tidak bisa dijadikan Standard umum). 
Karena beliaulah manusia yang paling sempurna dan tak ada duanya di muka bumi ini. 

- Fathul qodir: 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?flag=1&bk_no=66&surano=39&ayano=30 

- Tafsir baghowi: 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?flag=1&bk_no=51&surano=39&ayano=30 
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- Tafsir ibnu katsir: 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book. php?flag=1&bk_no=49&surano=39&ayano=30 

- Tafsir qurthuby: 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book. php?flag=1&bk_no=48&surano=39&ayano=30 
LINKASAL: 

www.fb.com/notes/1033961739959967 

4463. F Al D AH HURUF JAR BA' PADA QS. AL-'ASHR AYAT 
3 

PERTANYAAN: 

> Fuad Ngajiyo 

Assalamualaikum. Semoga keberkahan senantiasa Allah berikan untuk kita semua.Saya mau 
tanya kepada para alim di grup ini:Dalam surat AI-'Ashr, ayat terakhir tertulis = "...tawashou bil 
haqqi wa tawashou bish shobri". Apa hikmah dipakainya huruf "jer" ba'? Terima kasih atas 
penjelasannya. 

JAWABAN : 

> Rizalullah 

Wa'alaikum salam wr wb. QS al ashr: 


JpJL I3—0I3J3 

Artinya : "dan saling wasiati dalam haq dan saling wasiati dalam kesabaran". 

Saya kutip dalam: 

- Tafsir al bahrul muhith : 

jJl&j 4 DI (jvi ( jjL-aJli 13^1^3 ) <b l3*^>l3J3 «U I3IC1C qj:JI Oj lili jjo^Li isl ( (3x11-1 ) 1 

(jv*r>laoJI ^£3 . 

- Tafsir ibnu katsir 

1 S 2 I 3 < jl .^13 ljjLdjoJI jdc ( l 3 *^l 3 J 3 ) olojxall J >3 < olcLkJI sbl 3^3 ( 3xJIj I 3 *^dI 3 j 3 ) 

4jUoJl3 2 j0xII 4U3 " " 6j3juJ jJjuOOJ jXI . jlioJI ^jaoJLj ^jjoL ^OjO iSijj 

- Tafsir qurthubi 

La 3x11 : iSwIl JL 93 . (jljiiJI isi 3x1 U : 62 I 19 Jls . ujjLc ^1 JLxaII 1 S 3 J ; 2 jx 3 iJIj isi 3xlli 

Jx3 jC. - 4 JJl 3S) -. 

pJc! CLUI3 . 2^93 < - J >3 j£ - 4 DI 4 clb jJb I3 *zdI3j3 . 

- Tafsir ibnu katsir: 

lo 33)3 '.jj jx ^jI Jl 9 [ 4 q 5 xxIIj ] 4 DI jJj JjJbiJI 3C2J qI l2oxo <^3^ l_>oI jJlflj J3iij jJjS ^jI P Lo)il J3&J 
l$j ( 4 ) udjbJLi jxl3jJI ^ U' [ 4 LjxJI «doCjaJ^ ] 4LJI3 i_jbUI qjo ( 3 ) <UJb cJjjL 
0$J9_ ( Jl2X3 6_^loLjjo jJJ p^Jjo ^bi>l ^ p4-blx3 ] ^3^3 .(jJlszj 4DI (jjjI I3j2xJ 

l 3 jaQ 6 qjJ| ^1 ^>ujxI jaJL ^lj JiJ I 3 LISJ ^3 ] :Jl£ Lo^ ii_jlbx v>*jX3 ^3 39jj 4>3 JIj 

JLa 9 o5Cj 9 (jJj Io$j2j op» 1 io3j^3 Ju*j3jo jjo! Lo^ !<-jjlxJI qjJj (jJl&j Djjob [46 : 03jSjaJI] [ Lo: 
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[44 : <do] [ tsuioj 3 I «d&J 13 jJ ^39 y ^ 3^9 ] . 

dJi 1_JJ^3 i^jgjuJl3 ~qjjo (jviLiJI pJb f ^9 iisl [ qj.S0^joJIj ^Icl 3s>3 ^Ljluj J*2> (jnj ^Icl 3fi> iCj ] :^393 

Lai| ^3)1^3) Jjic ,jjdjJ 4jj9 iOIjjujj> (5) p^jjo J*r> ^j\ic Jjuj&j i_jiSOu ^3 i40l jJj p^Cili i«Uuo £,j 93 OiaC 
[ Jjic ujojJ ] 3 ( 6 ) t[56 : u^wsiiJI] [ Cm>l qo i 5 ^J «Iljj ] iv-jLcsJI Ijjic3 igOLJI CjuI 

4/612 : jjj$ I jjjuj&j. [272 : &jjuJI] 

- Tafsir baghowi: 

/dcl ja> vlJjj oLo** 0 ! juJIj ^JoC^nJ^ flo^aJL dJjj JjjIj ijJj £_SI ] : 153&JI P Lo)ll JI93 

Oj^joJLi ^Icl 3fi>3 4 ^ ^ J-db ^oj (125) ][ 4 L*cJI ^JaC3joJl3 ] njljilli [ flo^aJL iljj JjjIj jJj gSI ] 
(JjSjJI ur 4 JI J3&JI 3S) :Jj93-^>dl3 v_uC jjJLi «dJl jJj slc:JI ^ 4 ijujjxll 4kc3xiJI : Jj 93 - o I _>°41 Jacl.90 s?^£J 

[5/52 : 1532 JI jjjujflj]. _s> I «_ 9 jjaj ^3 «iklc jiL 

- Segi Nahwu 

Hurup jar "BA" dalam nahwu mempunyai faidah llshoq haqiqi dan llshoq majazi .Artinya : sesuatu 
itu disertai, baik secara langsung dengan jasad atau secara ruhani. Hikmah yang bisa ditangkap 
adalah berwasiat atau menyeru terhadap sesuatu,harus diperhatikan :- seruannya/wasiat kepada 
haq dan sabar (amar ma'ruf nahyi munkar)- disampaikan dengan haq. artinya kebaikan haruslah 
disampaikan dengan cara yang baik pula, sebagaimana rosulullah mencontohkan kepada 
umatnya.maka kemudian tidaklah baik,karena alih alih menyampaikan da'wah (secara umum) 
namun menggunakan cara yang tidak baik. 

- Metode da'wah 

Sebagaimana Allah SWT menyampaikan dalam ayat lain . QS an nakhl :125 

djjjuj (jt- (joj 3 BJ dJjj o! 0**°! £44^*3 4j juJJ= 4l ^JaC 3 joJl 3 4 &JIj dJCj JjjIj ijJj gSI 

jj^joJIj picl 3^3 

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan 
bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui 
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 
mendapat petunjuk”. 

LINKASAL: 

www.facebook.com/groups/piss.ktb/1014105468612261 
www.fb.com/notes/1034162503273224 

4510. TAFSIR QS. AL-ISRO AYAT 7 : MUARA BALASAN 
BERBUAT BAIK DAN BURUK 

PERTANYAAN : 

> Ahmad 

Mohon jawabannya : Bagaimana dengan tafsir ayat ini: 

l@J 9 b*JI 13I3 j^I pjDjukcd pjjjuo^l 

JAWABAN : 
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> Mas Hamzah 

Firman Allah dalam surat al isro' ayat 7 : 

I q]q ^jtldl (j|3 pJjuJ^.1 ~'ii-J (jj 

"Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri dan jika kamu berbuat 
jahat, maka (kejahatan) itu bagi dirimu sendiri 

Maksudnya adalah jika kamu berbuat baik misalnya keimanan dan keta'ata maka sama saja 
engkau berbuat baik kepada dirimu sendiri karena manfa'at maupun pahala kebaikanmu akan 
kembali kepadamu, begitu juga jika kamu berbuat buruk misalnya maksiyat dan kekufuran maka 
engkau sama saja berbuat buruk utk dirimu sendiri karena bahayanya keburukan tsb akan kembali 
kepada dirimu sendiri. Wallohu a'larn. 

- kitab tafsir al qurtuby (10/197): 

l$jia9 isl 1*JS pjLI o ]3 . iJlc gii isi pSuujaj^l q| 

- kitab tafsir ibnu katsir (5/48): 

bJLo JjoC ) : jJlai Jls lo£ i lgjJa9 ! isi ( L@Js fjLdl 0 j ) : jJlszj Jls pii 

46 ! CaLoS ] ( lgjJa9 cLjI qj 03 ‘Luails ] . 


- kitab tafsir al bagowi (5/79): 

( dJ p^LujS . ijJI&j Iq.jJs 9 . iSl ) L@Js pjLI j|3 ) i 1 $jI3j LgJ . ssi ) pjjjuuj^l q| 

" v_jliisiJl3 LgJs: J^3 djlc : ssl ( 91 - ). 


- kitab tafsir adwa'ul bayan (3/14): 

IgJi fjLJ q ]3 fduujfljbi pjijjujj>l 0 j: jJlaj 4J39 

gii q^! ; <LjjSu jJj M ” 4ctkJl3 qLoj)!Ij iSl - 0 i : 4jojjUI 4j^II oiii &S ^lc 3 qjj 

jJj ijlc dJi ide cjujoj LojJ «U 19 - I 3 jiUlj isi - cLjI ^3 . 4*zdL> <luaajJ JJi 

d./i ls. d..io'i . 

1. Jika kalian berbuat baik dengan berbuat keta'atan maka kalian telah berbuat baik kepada diri 
sendiri yaitu dari segi barokahnya keta'atan akan Allah bukakan pintu kebaikan dan berkah 
untuk kalian. 

2. Jika kalian berbuat buruk dengan melakukan hal yg dilarang maka kalian telah berbuat buruk 
kepada diri sendiri yaitu dari segi keburukan maksiyat itu akan Allah bukakan pintu siksaan utk 
kalian. 

I q1q pU q| 3 ~Vi-J ~Vi.. 1 -s 1 qJ 

Menurut ahli isyarot dalam ayat ini terdapat dalil bahwa sifat rahmat-Nya Allah mengalahkan sifat 

murka-Nya, dalilnya adalah Allah menyebutkan kata ihsan dua kali yaitu pada kalimat: 

plijuiol 0 j 

dan ketika menyebutkan kata isa ah dicukupkan satu kali yaitu pada kalimat: 

Lg-b pjildl 0)3 

Jikalau bukan karena sifat Rahmat mengalahkan sifar Murka tentunya tdk disebutkan seperti itu. 

Wallohu alam. 
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- kitab tafsir al kabir 



Jaaj fJ-Ld^l 0 | : jusioJIj ( p^uua&jbi pUmoj pILu^l q| L1I93 : jjiiiuJl3 1 jlou-oj lig.fb : iS^I^I Jls 
q |3 1 0 &JJJI 3 oljjiJI <_j I3.1I p^jJb <UJl giaj otclkJI vdUb <&jjj q| cu> go pl^l jJj pjiw^j ^i9 oLcUaJI 
ol^iaJI M l 3 ii p£Jb «UJl gjittj jv^laoJI dUb q| ljj> pl^l jJj pjLJ CjIoj^joJI J&oj pjLJ . 
qLo)!I p^ic LoJ <k\ JjJ^j 4 j^c jJc 4 Jlb jJl&j <UJl 4 jq>j q! jJc Ju 4 j^!I oia>: oIjLj)II Jis>l Jls 
JLa 9 OditZs.I3 Ojjo tSlj^i jJb jj^xi 3 \ 6sL)!I p4jiC L0J3 ( f&rtii pjjjua>l 0 | ) ! JLtt 9 ^jJjjo Oilcl ! 

dJi£ LoJ y\ 3 ljJLc 4ol>jJI mjI> qI ^(^3 (l$i9 pjLdl q |3 ). 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1067995816556559/ 

4521. JUMLAH LAFADZ AL HAJJ DALAM AL QUR'AN DAN 
PENAMAAN SURAT AL HAJJ 

PERTANYAAN : 

> Arif Setiawan Elvarmy Cepu 

Assalamu'alaikum warahmatullah wa barakatuh, maaf, para asatidz di Grup PISS-KTB, saya 
mohon izin, mau tanya. 

1. Berapa kali Al Our'an menyebut kata Haji (dalam lafadz Arab) ? 

2. Mengapa ada sebuah surat dinamakan surat Al Hajj dan siapa yang memberi nama Al Hajj 
pada surat tersebut ? Sementara, hanya itu pertanyaan saya. Saya mohon jawabannya, ya. 
Terima kasih atas komentar & jawabannya. Jazakumullah khairan katsira. Jika sudah ada di 
document, mohon disertakan di komentar. Wassalamu'alaikum Warahmatullah Wabarakatuh 

JAWABAN : 

> Muhib Salaf Soleh 

Wa alaikumus salaam warohmatullohi wabarokaatuh 

1. Berapa kali Al Our'an menyebut kata Haji (dalam lafadz Arab) ? Al Our'an menyebut kata Haji 
(dalam lafadz Arab) sebanyak kali: 

1 ) . ayat ini menyebutkan 1 kalimat haji. 

Jsviijl qjo jJl ^3 Ia>j3flls jo 03IIII I3JIJ qL jJl ^llO OJ9I3J0 

j3>iii p^iaJ <UJl Lg_iI3JI (jo cj3jjJI I30I3 

Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: Bulan sabit itu adalah tanda-tanda 
waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji; Dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari 
belakangnya, akan tetapi kebajikan itu ialah kebajikan orang yang bertakwa. Dan masuklah ke 
rumah-rumah itu dari pintu-pintunya; dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.Surah 
Al-Baqarah (2:189). 

2) . ayat ini menyebutkan 3 kali kata haji. 

qo 9 e <ll>jO uS^LgJl JjOb» ^uj 3 cj l3ii>j <ja jjujjIujI Lo^ (jj^fjW DJJ02JI3 gSJI I30JI3 

loi giJI ijJj 6_>oaJlj gioj qo 9 ^JClot lils e JLij 3I 435*0 3I piLp \ja 4jSa9 ,jo iSil <b 3! 1 *Aj ja q 15 > 
pJ JJJS 4ol5> b j Jj jC ’ vdJj lil flg-ijuj3 gSJI g9 pGI ptj«yo9 pl [jOB ^S^igJI jmij j jjj I 
v-jliaJI < 2 jl I 3 J 0 ICI 3 4Ul 13 ^ 13 ‘pljiJI iuwoJI 4J&I 
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Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 'umrah karena Allah. Jika kamu terkepung (terhalang oleh 
musuh atau karena sakit), maka (sembelihlah) korban yang mudah didapat, dan jangan kamu 
mencukur kepalamu, sebelum korban sampai di tempat penyembelihannya. Jika ada di antaramu 
yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur), maka wajiblah atasnya berfid-yah, 
yaitu: berpuasa atau bersedekah atau berkorban. Apabila kamu telah (merasa) aman, maka bagi 
siapa yang ingin mengerjakan 'umrah sebelum haji (di dalam bulan haji), (wajiblah ia 
menyembelih) korban yang mudah didapat. Tetapi jika ia tidak menemukan (binatang korban atau 
tidak mampu), maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) apabila kamu 
telah pulang kembali. Itulah sepuluh (hari) yang sempurna. Demikian itu (kewajiban membayar 
fidyah) bagi orang-orang yang keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidil Haram (orang-orang 
yang bukan penduduk kota Mekah). Dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah 
sangat keras siksaan-Nya.Surah Al-Baqarah (2:196). 

3) . ayat ini menyebutkan 3 kali. 

<=LqIsj ^jO I <$sik} Ic^gSJI jvS Jli> ^3 ^ giJI fpJI 

±,m\ JJ 3 I 6 q3CjI3 = iSjaUI iljJI oj9 

(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, barangsiapa yang menetapkan niatnya 
dalam bulan itu akan mengerjakan haji, maka tidak boleh rafats, berbuat fasik dan berbantah- 
bantahan di dalam masa mengerjakan haji. Dan apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan, 
niscaya Allah mengetahuinya. Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa 
dan bertakwalah kepada-Ku hai orang-orang yang berakal.Surah Al-Baqarah (2:197). 

4) . ayat ini menyebutkan 1 kali. 

jj> 3^9 pJJii ,jli £ « iJ3 j u j j3 jjO ciSjj 4 Ll qI jj 5 >^!I (jtSJI p3J ^tltl jJj oJjjuj 4 JJl 0M3 

pjjl v_jliiaj 13jiS> jjiJI jJc ^jl \ q|3 

Dan (inilah) suatu permakluman daripada Allah dan Rasul-Nya kepada umat manusia pada hari 
haji akbar bahwa sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya berlepas diri dari orang-orang musyrikin. 

Kemudian jika kamu (kaum musyrikin) bertobat, maka bertaubat itu lebih baik bagimu; dan jika 

kamu berpaling, maka ketahuilah bahwa sesungguhnya kamu tidak dapat melemahkan Allah. Dan 
beritakanlah kepada orang-orang kafir (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih.Surah 
At-Taubah (9:3). 

5) . ayat ini menyebutkan 1 

JjjaC g 9 qjO qjj!j jjoLd jvic3 %ib gSJli (jjjllll ^3 

Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka akan datang kepadamu 
dengan berjalan kaki, dan mengendarai unta yang kurus yang datang dari segenap penjuru yang 
jauh,Surah Al-Hajj (22:27). 

2. Mengapa ada sebuah surat dinamakan surat Al Hajj dan siapa yang memberi nama Al-Hajj 
pada surat tersebut ? 


YA* g-o Y £ jilidi 63JL0. 

iSilj 3 jjjjiaJI CaJI sLli qo jv^jjI P X*JI <ulc JjJbsJI paSi__>jJ 63 C.} £pJI Dj 3 juj CjjjOuuj : 4j£Ljj jJI 
3 v_j)Lo^!I 03 l^suJI gjouujl 3 Cj 3 *^xII &Jj JLoJI pl_pJI 4DI Ojj (jdjllll 
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dJ „])l 4J : sWI l*iblj>40!l. 

Dinamakan surat al haj dikarenakan untuk mengabadikan da'wahnya nabi ibrahim 4jJb 
PUI. ketika beliau telah selesai membangun ka'bah dan menyeru orang orang untuk berhaji. 

> Opick Syahreza 

1. Berapa kali Al Qur'an menyebut kata Haji (dalam lafadz Arab) ? ada 12 kali. 

Jjd lila Lk^ Uaji j Ik jj? I2g- rkJS -«jo;IVjA )1 89 ( -»U k J> jA^ -pbA UJJ£ 'Vkjj -«(j k ji_i UjLj£ 

jIVjA Ag- ) ) kJjkl £. j IVaJa i(J Ag- -ajlLd! jlk^ jljU" ^JJ jbj' kj4ll -°U k$jjAl jk(j ILj -0(j tjAgg. jbjl 

IkjO -0(j Ljl^l jtiajl UU klS^ Jfikjj ( ( jjkkls IVklj 95-1 90 ( j UalJ jdl Ikijl j jC-jd lkuia..i 

Ikjl^» jjoiJ<-_s LkA IMJ jU- 0 J(J jlaL_s IV-ialgJ Ikj-aJj . .2 IVjA )1 96 ( -“(j J^Jje bsj« jJjd k= lk^ k^.1 jI/UJj 

-o jtdj A^g ) ) jilajl Ik^ jika jo JIa ( ( j ) ) 3pl Lojj^ kj I«J£ jlk* jo Ik^ kl I. n'j . . i j -o j ( J ) ) k j 

kajl^» Ji^A U ? ig. Ik.^ juUaA lil ( ( ilVjA IJ(j klt_J Ik.^ jk£l^» Ul«J£ £..lg. Ukjjj jlljjU^ . .3 I^JA )1 97 ( -»(J 

AkulLaj Aj|jl ‘‘‘'J— ^ ‘*j (_jjaJI Ajl^j j^A J 202( Aji CllLjVl 1$-}L k £-a AjVI kj Ldaji o jlLil ojjj-u 

a1j3 i^Aj Ljajl ds!j<i «kiU Aj^M odA ^^3 JjJj jkaill IdA ggj ka3 J 'l 97( AjVI gj3 0 aJ! Jail JjJj <-*!.,.1 *u>'l o3A ^^3 A^jiillj ^ ^ 
Ik.^ L!i£J kj 3 jgyi lk^ 4 i'y. j3(ll jV kjj jV J 3^ lk^ ( (. .4 LA )97 ( ij £■-« jlj Lliu^ 

(j-o (JjVl ^ukllj J 96( AjVI 3»J ^ ^ ikjai AJI ^Uaiail (J^o t'iji'l g)jiLill (^jk aIIj ^ ^ ^L>° 

IVaA )97 ( -aJJJA i J( J ^ ^ jiaA Ifl jUA kjk jijA LjU^. .5 LA )3 (-j -jja IbjA 'jA^ 3> ) ) 

jt-O Uk ILl^ jj^ Ij ilk jj^^. -oj ILi^ jjjjijSa. ilj A$j ±jj jjj ilc-l^j! liS^ 

4 x ^ L r 1 IV^A. V .C-^ISa. i^.1 Uik ll^t Uat^lSA. jj^j 

A-J j4J 0^-U 0^ ^ c ’ SjLiaj 0^. Jjl jA il J (j-G 

ajjjSI <Ac> aIII c!j!^1q aJII Cj^ Aic- aIII ^5^ u^-J AjluAhI! ajjuJI ^3 aJ 

ILul jSjJ jlc.JaU^.^ k^JA l^utA -ud^.JJ iil 1^.^ J*J AJI ILtl^a iV-^JJ 3x^1 " 

2. Penyebab penama,an surat haji, menjelaskan kisah tentang nabi ibarhim, dan cara allah 
merintah nabi ibrahim berdakwah kepada ibadah haji, dan menjelaskan praktek praktek ibadah 
haji. Wallohu alam bis showab. 

jjoiji-J ’i 1,1 a A joijjs Ik^t J^.JI ' k JO L j £ 'k j j UjJal Jk jlA \ jj^A ‘i...^j'ik joi jjs Ik^c l^j IJIa k j ii_i Laj 'jjIAj^ £-JjA 

Lk^l^ jlldc.jo Ikdl Ikjl^a 4 jkj k jd>j£ lijl^jjj jjki -0|j IJjjoik jjjj^.1 jlk^c j-al 3 jA -0(j AjJaUJ j-ajli^ 4 k jk. ilij(j 

Jj^idj(j lk^*jj(j £.(j Lkuia.3 lk jl^4 jj(j £lgj j jj4L k J y k JU± lk^ r-J^ I k i. ikj j IVklj 4 jjial 3 jg)^ lkg jlVkli Uj^ 3^ 
jjjjo ILS jo Jjjjo t(J £~o jl j . Ug- i j SLJ : jSIJ lk^.jj A Jo Ikjjo 1 » > ^ig l -k^ -akg. jA^ -kkLA 4 V jx J4_a 

^4^ ‘ j*jjA . ilj Lj £.J=jA ; jAj iVn ^ . lli^ . 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/982588988430576/ 
www.fb.com/notes/1079343028755171 

4522. MAKNA FASTABIQUL KHOIROT 

PERTANYAAN: 

> Annas Annas 

Assalamua'laykum, semoga semuanya selalu ada dalam ridho Allah, amiin, mohon bantuanya. 
Apa makna dari ayat fastabiqul khoirot. .ileh. .terimakasih, I love U piss-ktb 

JAWABAN : 

> Aniek Liya 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Fastabiqul khairat adalah sebuah ajakan yang artinya 
'berlomba-lombalah berbuat kebajikan' sebuah pesan singkat akan tetapi Masya Allah 
maknanya.... kalimat Fastabiqul Khairat bisa kamu temukan di dalam QS. Al Baqaroh: 148 dan Al 
Maa'idah: 48. Kebaikan yang dimaksud pasti kebaikan yang sesuai dengan perintah Alloh. 
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Banyak contoh dari berfastabiqul khairat, menolong sesama, guru bisa menjadi teladan yang baik 
bagi siswanya penjual bisa berdagang dengan jujur pemerintah bisa jujur adil dan bijaksana dan 
banyak lagi... tanam dan nyalakan semangat FASTABIOUL KHAIRAT di jiwamu mukmin- 
mukminat 

> Mas Hamzah 

Berlomba dalam kebaikan 

oljIiJI l3iujjudli 

Maka berlomba-lombalah kalian dalam berbuat kebaikan. 

- kitab tafsir al qurtuby (6/153): 

tajjib J^>sl obc^^l J jdc Jau ; olclkJI jJj I3 CjLj : isi oljjiJI I 3 suludl 9 : jJlflj 4J39 

1 l&jjib ^ 3^11 oi b! qJ 9 ; 093!! J3I ksS O^Ldl ^IJ obb&JI &9 'i JJi>3 1 

la& gjjOL> pJiiiij 2 x 93 1 j-bill O 0 ^3! ys 9 P 3^oJI jdc JjL <^3 ! LSJj <dl 9 ; JJa 4 j^!I ^3x103 

" 6_jiuJI " . 

Firman Allah " Maka berlomba-lombalah kalian dalam berbuat kebaikan " maksudnya 
bersegeralah kalian pada keta'atan. Ayat ini menunjukkan bahwa mendahulukan kewajiban lebih 
utama daripada mengaakhirkannya, hal ini tidak ada perbedaan ulama' dalam hal ibadah 
semuanya kecuali dalam masalah sholat di awwal waktu.karena sesungguhnya imam abu hanifah 
berpendapat bahwa yang lebih utama adalah mengakhirkan sholat. Dalam ayat ini terdapat dalil 
bahwa puasa saat berpergian lebih utama daripada tdk berpuasa, keterangan semuanya telah ada 
sebelumnya dalam surat al baqoroh. 

- kitab tafsir ibnu katsir (3/130): 

cOJl (ju 3>3 ( oljjiJI I3SJLLJUUI9 ) : Jlfl 9 1 Igjjj CjljjiJI ijJj ^CjLjjoJI jJj jJl&j <u\ 

djjl v_jL£ I 3^> i 5 iJI 4 jb£j 1 41 j 9 LoJ Lxujb iSiJI i O&jjh ^bii^ . 

Kemudian Allah memberikan anjuran kepada mereka agar bergegas kepada kebaikan dan 
bersegera kepada kebaikan, maka Allah berfirman : " Maka berlomba-lombalah kalian dalam 
berbuat kebaikan ". Yaitu ta'at kepada Allah dan mengikuti syare'atnya yang Allah jadikan sebagai 
penghapus atas syare'at sebelumnya,dan membenarkan kitab-Nya yaitu al qur'an yang menjadi 
akhir kitab yang diturunkan-Nya. Wallohu alam. 

> Ghufron Bkl 

Bersegeralah / berlomba-lombalah dalam amal shaleh dan ibadah/mendekatkan diri pada 
ALLOH : 

oLoib i f&jj lsJ| < Jbac^l obJL^JI jJj 1 ydjbJI 1 $jI I3_pb9 : jJIszj J32J : 3-1! Jl 9 

p^jjo v jjua>joJI ojjiJ i s^bul3 pil bbuol djjl lajj 4 j ]9 1 [ 391 ] jJj djjl 1S2JI pkjb£ ^ Ioj JjoaJI 

Jjjj 9 _>jcxj 9 i Isjjoc* 4 jJ| qJ 9 1 4 Jj aiC 0sl_>> 4 laC ^lc i 5 jb>j 9 1 cjvjujjoJI 

1 4 jI±>j obj <til jbo i s:L^=xsJI p^lu J^iu 9 1 JjjiJI 4 x 9 vJJbij qIS Loj 

JkujoJI qd p^jx) Jp^oJI i bbc 2iu> \juiA 1 jbJb obj 4 jliiaj cjujaJI 

Maqsud dari 

oljj>JI l3CJJjujl9 

adalah keinginan atau kegemaran bertemu secara tiba-tiba pada pekerjaan baik dan 
memperbanyak pekerjaan baik. 
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go> oljjiJI 3 <ba jl^)!l3 _>pJI 49 :>Lojo jdc 3313 iSjboJI iju&oJI lifi» jLjjLuj^l iljjoJli 

oLoLol> 3 ol 9 iljjuj I3JI9 lo£ (jjjLs jjC jdc . 
oL>93 CjWJI p^>La c b£j> 4j3jJLi DjilooJI JJi qj 03 bi3n>jo jjiJI jJj OjilioJI qJ 9 l$K oljjiJI p3jqC ^>I__>oJI3 

0I3&JI 


> Opick Syahreza 

Berlomba lomba dalam hal yang kebaikan. 

Ijc. jUjj t"ljiLujail3;"AJjL 0 j£a Jlaj < _ s A*j ; js*-> Jls } Ijaiiljj ; { JLu <]jii JjjL ^ Jjalli 

-“(j"IV-uiul,J"4 j*j ILajl^jo jIVjj 1 £/sl-; -2288 -^ajj^ U 2 u^ ilji j m-Aj ilji. l^j £.3 L34.4 c.q 

y ^ CI.i.'lij as \i_$\ 4"tlsl jj£JI lj)<n>nla;"<]jaj Lajlj * * * ) 1 ( .clitjja-1! ^k Ijc. jLuiS ; Jjsj 4"c1sIjj£JI ljLiaili;"<lja 
|^)£ji JLaeVlj IjjaIjS 4^a£jJC. JLall Ja! __)jLaij iS J 1 A_jgJI IjAC. ^jII 4Lili ^£lj AAj 4(3^^ 

lAj*jjJaj !5la ( _ s lc. IjJiaUkj iJajjijll ^k ^ jac. !As J 3( tSLa-ill JLa ^S\ dmj as ^li ) 2( 4^£jj£.V ^IaSa ^ 

iau-u Luaa. 4 Jla (jj ajjj UjAa. 4 Jla aL*-o (jj jjIL Uja^. 2289- !-lsa!1£ ‘CiLas L£ IjLasjs J 4( 4 ^£La L »£4 

4 ij5 Ajj 3 jI Jla 4 Jla l_iAj (jjl b^)j£.i 4 Jla (jA jj ^iih 2290- .^£jL5 Jj1*j V ;JjL 4 "c 1 sIjj£JI ljiriiii;"eAljs ijc-"'. 

aluiajl ILkjjItli" IIJ4 lVfi-.lJ ll—UaA. * * * 

islamport.com/w/tfs/Web/43/1328.htm?zoom_highlight=%DD%C7%D3%CA%C8%DE%E6%C7+% 
C7%E1 %CE%ED%D1 %C7%CA 
Wallohu alam bis showab 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/983504671672341/ 
www.fb.com/notes/1079347015421439 

4526. TAFSIR QS. ALMAA'UUN : MAKSUD LALAI DARI 
SHOLAT 

PERTANYAAN : 

> Rizal Fahmy 

Asslmualykum... ada sail titipan.... surat al-ma'un.. ayat lima...!! lalai tina sholat.. itu kalo bahasa 
sunda... itu perbedaan antara tina dan dina itu bagaimana ya nuwun. 

JAWABAN : 

> Rizalullah 

Wa alaikumus salaam. Huruf jar yang dimaksud dalam ayat adalah (^c) pada 

(u 3 ^*b*J pgA^L^ p 2 > QJ^JI) 

Lupa atau lalai yang dimaksud bukan Lupa biasa yang terjadi,karena lupa didalam sholat 
manusiawi dan fiqih telah mengatur solusinya ketika lupa suatu pekerjaan dan itu terjadi dalam 
sholat.. Lalai / lupa yang dimaksud ayat tsb adalah lalai tidak mengerjakan hak hak dan kewajiban 
sholat. Jika meminjam ibaroh kitab awamil, faidah ( qc) adalah : 

D&JJI 3 bebali 


> Mas Hamzah 

Maksudnya adalah lalai dari sholat, yaitu orang-orang munafiq sholat ketika terlihat banyak orang 
dan tidak sholat ketika sepi. Mereka melalaikan sholat yaitu tidak melakukan sholat dan 
adakalanya lalai melaksanakan sholat dari waktu yg telah ditentukan secara syar'ie, jadi mereka 
melakukannya di luar waktu sholat.atho' bin dinar malah bersyukur, beliau berkata : "al-hamdulillah 
Allah berfirman : 'mereka lalai dari sholatnya' dan Allah tidak berfirman : lalai dalam sholatnya". 
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Wallohu alam bis showab 
- kitab tafsir ibnu katsir (8/494): 

c ojitfLoJI ■ 0 jjC 3 c I Jlf) ( o 3 ^b*j p q) 1 ^ p 2 ) G^l i Jj^ 9 ) . JlS pj 

jjuJI jyi 03 !^! ^3 4u^lsdl (jyi . 

l$Ja9 yC Lo| < 033)L l$j£. pfi> pj ! 1 $j ^jjJI ^3 O^L^dJI Jfi>I o^ p 2 > : ) ■ Jl9 1^3 

4Jl9 lo£ 1 ‘UKJIj I^j 93 o^ L^j^jS 1 Ljij l$J jisioJI OS^JI \s3 l$ia9 o^ L 0 I 3 ‘ (jjIjC oJ 4-119 Lo^ i ^uKHj 

jcwdJI 3 J 3 ^jjujjo . 

03^Lj p$j^Lo (jv9 : Jcj ^3 ( o33>Lj p$jX^ o^- ) : vSbJI 4JJ JxqzsJI 3 : jlip qj clkc JlS 3 . 

Tambahan ta'bir kitab tafsir al kabir imam fakhruddin ar razy: 

4iU 04^3^1 J50C3JI li& o^J 1 03^^ p-fcJ^Lo '■ 4DI Jls 3 J 4jl (jjjLc ojI cP c Lc ol 3 j lo ! I$jjlj 3 

J 3 &JI 1^3 1 l^ic Lcjls \ j 2 $ j .3 ^ iSiJI 3 ^> iOLcJI o£ vjv3>LjJI 3 ( o 32 >L p$j}Lo o^- ) ■ 

Jj39 ) : 4 J 3 &J 6 }Lxll p$J OjjI jJl&j 4j^l 1 o^LoJI djli Ijjujio o 3 ^J cJ j 3 >J ^ 6 ^L^xJI oc 3 ^jJI o^ 
0 »C i_jL>j 0 I 0 ^°J 3 1 JILj)ll 93 £j 9 l_>*& ^3 IsloJ q 3 ^j ^1 Jjjdl juaoj o^LaJI o^ 5 e-L!s ^Alb ( o jLojoJJ 
jJj IjJcu cuKJLj d^LoJI I 3 JUJJ p^j 1 j 3 6 j 3 *z^JI ijJ| Ijioj pjJ^uao p^J 3 ^j p(j.;l<^ p£> oJl&j «IjL J3^1l ^poljjC^I 
[ 142 : c Lili ] ( X4$ ^lj 4DI o 3 _^ 4 j ^3 u-jlill o 3 c ^ jJL£ I 30 I 9 iOLoJI jJj I 30 L 9 LI 3 ): Jls LoS ju&oJI 
liS >3 1 a^LoJI s\j>\ SjjOl> ^3 4DI j£J LjU j)ijy q! 3 ^ O^LoJI o^ ub J^bJI u-^ljic^ll \jC i_jL>j 3 

^1 gl ^44^ Oijls Uj 9 i£iS 2 J ^SjiJI pUJI lol 1 o}Lxll (jvi OillS ^1 4 jI iiiiiCJ iSill ^lioJI o^ ^l| ji*A! ^ 
cljl jusioj 6 Xzxll jvS 3 -@jujJI lLdoj i9 Jj i O^LdJI z\j>\ go cjui ^3 v-jlisd^ 0 JI 3 JJI 3 oJ-^l jjoI j 
ija bXrdl ijC 3^jujJI3 1 o^i^JI JI 29 I o° D^oJI ^3 3^LI q! ^49 i O^LdJI cl_>>l ,y^S2j ^3 L3)L jj^j 

^ijy'.' 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss. ktb/986546944701447/ 
www.fb.com/notes/10793638320864247hc 

4549. TAFSIR QS. YASIN AYAT 51-52 : BANGKIT DARI 
KUBUR SETELAH KIAMAT 

PERTANYAAN: 

> Neng Ana Embem 

Assalamu'alaikum, minta tafsir ayat dibawah yai suwun 

03-Ljj °p^jj jJ| CjISl>^I o? lili J 3 LJI jvl giJ 3 (51) 
03 JLjjoJI (jiL 3 o^jJl ^3 1^2) bi9jjo o9 l^j o^ ^3 Ij I 3 JII (52) 


JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Disebutkan dalam surat yaasiin ayat 51-52 : 

03 L 4 p^j Ll| olS>^l 09 p 2 > I 9 J 9 J 3 LJI JVI 3 SD 3 

Dan ditiuplah sangkalala, maka tiba-tiba mereka keluar dengan segera keluar dari dari kuburnya 
(menuju) kepada Tuhan mereka. 

03LjjoJI <jpL3 o jQ>°)JI iC3 Lo liB)*^ bi 9 jjo o9 biaj LjJj3 Ij I3JII 
Mereka berkata: "Aduhai celakalah kami! Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat-tidur 
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kami (kubur)?". Inilah yang dijanjikan (Tuhan) Yang Maha Pemurah dan benarlah Rasul-rasul 
(Nya). 

- kitab tafsir al baghowy : 

. ( CjI^>^II liji ) 4iuj q 3 £Jji Qji>fllll qjj 3 i osull <L>aj Ojji^ll ^3 ( j 3 *^JI 5^3 ) 

4>3_pJ Jjujj : 2J3JJ Jj 9 «Dj03 t slpd j3jiJI 00 q3>>>j ( o $Ljjj p^jj jJj ) ! Is^^ < : juszj 

cLol qIoj tjo . 

(Dan ditiuplah sangkalala) yaitu tiupan akhir, tiupan kebangkitan, diantara dua tiupan adalag jarak 
40 tahun.(maka tiba-tiba mereka keluar dengan segera keluar dari dari kuburnya (menuju) kepada 
Tuhan mereka )mksudnya mereka keluar dari kubur secara hidup2, yansilun artinya keluar 
sebagaimana anak disebut sebagai nasi sebab keluar dari perut ibunya. 

jJlflj - 4 DI j 5 )! ‘ 05 ^ M ■ wbi93 i (jjjLlC ^3 i jul Jls ( bifljjo luiaj \jd bl^L I3Jls ) - 

JJ3JL1 l3Ci 4 joLiiJI I3JJIC3 c l^fl-JI I3JLS2J lijs q 3 ^ 9 jj 9 ^jj LjliiaJI p^ic g 9 jj . 

(Mereka berkata: "Aduhai celakalah kami! Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat-tidur 
kami (kubur)?"), ubay bin ka'b, ibnu abbas dan qotadah berkata :mereka berkata spt itu karena 
Allah ta'ala mengangkat siksaan dari mereka yang berada diantara dua tiupan, ketika mereka 
dibangkitkan setelah tiupan akhir maka menjadi nyatalah kiyamat dan mereka memanggil-manggil 
dengan kecelakaan". 

LiJj3 Lj : I3JI29 i p3jJI£ i^S jjidl v-jliiC j Lo LfljliiC £13^3 pi$> I3J1JLc lij jlilll 0 j : (julaoJI Jib! JL93 
Jj93 . pc°°'.! J op* (o ^3 Lo lia ): I3JI9 pj ? Lu&j : 

1 j3LjjjoJI v 3^33 o joojJI ^3 Lo liiS " : p^J &T>loJI oJl 9 " . 

Ulama' ahlul ma'ani berkata bahwa sesungguhnya orang-orang kafir ketika telah nyata neraka 
jahannam dan bermacam-macam siksaannya maka jadilah siksa kubur jika dibandingkan dengan 
siksa jahannam bagaikan tidur, kemudian mereka berkata : " Aduhai celakalah kami! Siapakah 
yang membangkitkan kami dari tempat-tidur kami (kubur)?" kemudian mereka berkata : " Inilah 
yang dijanjikan (Tuhan) Yang Maha Pemurah dan benarlah Rasul-rasul(Nya)." Mereka mengaku 
ketuka pengakuan tidak memberikan manfa'at untuk mereka. Dikatakan bahwa malaikat berkata 
kepada mereka Inilah yang dijanjikan (Tuhan) Yang Maha Pemurah dan benarlah Rasul-rasul 
(Nya)." 

q3LjjjoJI JP--03 ^3 Lo ISfi> " : v j3ix>3xJI J 3 iU 3 ? " bifljjo bisu " : jlalll J32J : Jls" 

• ) 


Mujahid berkata orang-orang kafir berkata : Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat- 
tidur kami (kubur)?" kemudian orang2 mukmin berkata Inilah yang dijanjikan (Tuhan) Yang 
Maha Pemurah dan benarlah Rasul-rasul(Nya)." 

- Kitab tafsir ibnu katsir (6/581): 

Itu adalah tiupan ketiga, yaitu tiupan kebangkitan dari kubur, oleh karenanya Allah berfirman " 
maka tiba-tiba mereka keluar dengan segera keluar dari dari kuburnya (menuju) kepada Tuhan 
mereka ".(Mereka berkata: "Aduhai celakalah kami! Siapakah yang membangkitkan kami dari 
tempat-tidur kami (kubur)?") yaitu dari kubur mereka yang mereka yakini ketika di dunia bahwa 
mereka tidak dibangkitkan, ketika telah menjadi nyata apa yang mereka dustakan ketika di 
mahsyar mereka berkata "Aduhai celakalah kami! Siapakah yang membangkitkan kami dari 
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tempat-tidur kami (kubur)?". Ayat ini tidak menafikan adanya siksa kubur bagi mereka karena jika 
dibandingkan dengan dashyatnya adzab neraka betulan, adzab kubur itu jauh masih lebih ringan 
Sehingga hanya seperti orang lagi tidur saja. 

Menurut ubay bin ka'b, mujahid, al hasan dan qotadah : mereka tidur sebentar sebelum 
dibangkitkan ,qotadah berkata : tidur tsb diantara dua tiupan. Oleh sebab itulah mereka berkata :" 
Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat-tidur kami (kubur)?"ketika mereka mengucapkan 
itu maka orang-orang mukmin menjawab Inilah yang dijanjikan (Tuhan) Yang Maha Pemurah 
dan benarlah Rasul-rasul (Nya)."menurut al hasan : yang menjawab adalah malaikat. Dan tidak 
menutup kemungkinan bahwa yang menjawab adalah orang-orang mukmin dan juga malaikat. 
Wallohu alam bis showab 

^ Isld): Jl91^3 ; qjo phaJJ vijaJI ^3 1 ctidbJI ^ oia> 

jJj IcIjjuj oli>^!l q3>>>j p3j ) i ijJlszJ JIS LoS 1 gj_>uJI juijoJI : 3^) I3 ( v j3ludij j jJj 

43 : ^jIcjoJI ] (ol-WOJ ] . 

Q3iajy 1 Lj^JI jUI JV 9 ^.i&jaj I3J& juJI f^S>j3JS [ qjo ] ! u3-&J ^ ( b.i 9 jjo 0° bjiaj u° bJj3 b I3JI3 ) 
p^jl 3 c jvijj I3&3 1 ( U^ 9 jjo fjo Luaj LL13 L I3Jls ) pjfcjjiooo 03A Lo I3J1JLc- LoJ 3 i LgJjo ; 

OiuiJI ^3 D.iaj Lo jdj ^jAb < 0 ^ 1 . 

Qjj>£jJI qjj A3 : &:>Li 9 JIS . ilaJI Jj9 403J o3joljj : fob 93 < v >*oJl3 < :>B>L>j03 < i_ja£ ju 1 JI 5 j. 
lo lia ): - t-iJLJI qo A3 4JI9 - ^3103x^1 p^jbJ JJi I3J 19 lite1 ( b: 3 jjo qx> Lu2j ijo ) : 03J32J JJ3J9 
4JJI3 i o^joo gocsJI ij blsllo ^3 . &OL0JI JJiu p^jj>j Lojj : JI93 . ( 1 j3LjjjqJI J^-03 jjoojJI ^3 

pJbl. 


> Asa LA DA 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh 

^03 Lo lia b^ 9 _>o qo bjiaj qo LjJj3 b I3JI9 ( 51 ) 03LJJJ p^*jj jJj qjo p£j l 3 j 9 j3*^dJI yjv -9 gaj3 
pJJoJ 'i P.34JL9 ( 53 ) q3j*zo>jo LjjJ gjjo> pfi> Iij 9 6A3 4 >j*zo ^ 1 ] culS q| ( 52 ) J3LJJJ0JI 0^-03 ojo^jJI 

q3Jjq2j pji)S Lo ^ 1 ] q3>>j ^3 Lyjij uddii ( 54 )) 
Iij 9 ) : Jl 9 1^3 ; J34ill3 ljIA^I phaJJ j3jijjJl3 ujaJI ^3 i 4 jJIjJI <L>ajJI juS) oia> 
jJj p^pte Icljjyj ljLA!I qjo q 3>>>j p3j ) i ijJls2j JIS LoS 1 Sj_>uJI gujjjoJI : 3& ^j^LujjJI3 ( Q3Lajj p^j j jJj 

43 : ] ( 03 ^ 3 J ] . 

03Jia jj p^jl Lj^JI jUl ^3 qj^ojS2j I3J& juJI p^_;3j 3 [ o° ] ■ u3^ ^ ( Lj^ 9 jjo qo Lijiaj qo LlIj 3 L I3JI9 ) 
f^j3Ji9 ^3 p^liiC jyijj lia>3 1 ( U^9 jjo Lisij fja LIj3 Lj I3JI9 ) pfi>jjijj>jo ysS 03j3^ Lo I3jjLc LoJ 3 i LgJjo ; 

il 9 jJl£ biuiJI \sS o^aj Lo jdj ‘UjujjJLj . 
ujajJI Jj 9 403J v j3joLlj : 6^1x93 i I3 i ^SjL>j03 1 v_ja^ jul JIS3 . 

OlciajJI qjj JJ33 ! OiLifi Jl 9 . 

AJI [ 582 '.yjD ] ijo A3 jjL «Jls - q3Juo3joJI p^g-iL>t dJi I3JI9 lilS 1 ( U^9 jjo Liaj ): o3J3®^ 

- : &jOLoJI JJiu ~q n>.; lojj JL93 . ( v j3LjjjoJI 0^x03 qo>jJI ^03 Lo lift ) . 

Iliaj LJj3 L ) : jlttSJI J3S \jD gjjocsJI : ijj ^ oq>jJI ^jC JI93 . fJcl CUJI3 < j^jojo go>JI ij blsLjjo ^3 

1 j3LjjjoJI J^-03 -^3 L^ 9 jjo qo ) . 

lia oAlI r* 3 J- LJj 3 b I3JI93 ) : CilsLcJI jv 9 jJlai ^3^ JJ33 t 3*xol 3fi>3 < J3^!l jb>l3 < jjjj> ^jI diJ 
puuuiij 4 cLjJI p3cj P3J3 ) : jJlaj [ 4 lJl ] JL93 < [ 21 £ 20 : cjIsLAI ] ( 03AJ «u fA iSill J*AI p3J 
p3j jJj c UJl ob^ ys 3 pial iaJ qLqj) 1I3 piaJI I3J3I QjiJI JI33 03 ^ 3 ^ 4 cLj jjC I31J Lo q3jo_>>joJI 

56 1 55 : p3jJI ] ( V j3joJaj pl£ p^J3 oaJI p3J 13^9 ilaJI ] . 
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pfi> |jj 9 &AI3 iA loij 9 ) ! ^3^ i ( ^jA^o bjdl gjjoi> pS> liji &AI3 ^1| OjIS q| ): 4J393 
77 : J>jJI ] ( Mj sl 3SJ 3I uJI gab ^1 4 cLjJI _>ol L03 ): jJl&j JL93 . [ 14 1 13 : cilcjbJI ] ( 6jis>LjJb 
[ 1 52 : cljjud)!l ] ( X 4 $ o! o 3^3 da>j Q 3 Jj>jjuoj 3 pS3c.su p3J): JI93 ]. 

^3 ) < LgioC : iSl ( libi uujaj plbu p 3 jJ 19 ) < q3jA^ b |9 < I.AI3 l_>ol p&jjob Loj| ! isi 

Q3Wj pliS Lo 'll q3J^?j ) 

- Tafsir qurtubi: 

«UjbJI 4 >ajJI oA j3*zdJI ysS gii3 : jJLszj ^ 39 ( 51 ) o3Lojj p$jj J'l GjIa)!I pk lili j3^qJI ^3 gaj3 
4 JIA 9 ^1 J^LoJI 153 j3 . «lili jJc 4 Jb 4 j^!I &A3 . O^b Lo$jl [ JnjJI ] ' 6 j$jjj ^3 Lli . olidU 

jc» JS Lgj «UJl ojjoj : 4 iuj ojAjuJI o^ 1 ■ A^S «UJl J>-jj JL§: JlH ^oJI ^c 

! 6j3*zd3 . ^I3j^!l3 j3*^JI 3&j : isi ; 6 j 3 *t 5 go> j3^qJI : 6 iLi 9 JL93 . Cujo JS L$j «UJI jVjpj iS_>>^!l3 
tjC. <S$j ^93j3jujJI ijJld ^3 4 jJ| Ojjuj j3>j>jo Jjiljjud iSi v-Jj3- £L>&II Jls ; j3**j3 cI_LjJ I ' 6 j^jj Jio j3*^3 
«_SU 93 jJI «illii cb> ; QjiJI : 3I3JI ol^b j3^-11 J '. ^jjbdll . j3*^xll ij 3 3^3 ! Ij 9 <bl 6jj_A jul 

blA p&b^ku g>j: 4 alll Jal Aju! . i_jj&Jl p}IS gi i_ 93 _> 2 jo JJi>3 < - pLj3 4 jJc <UJl - 4 jl ^c 
li |9 " . j331ujx) [ plaJ^I ] (jv 9 lA jAuo A3gkuS I.SuAd L>kuJuaiijJI jLc oLxiLaILi QJj3aJI 
4 aJUl3 . v_9d>3 Gi> : (JLqj . " L 9 ld>^!l qo " slilli CSjSj . j^jsi Jl isi " oli>^!l qo pfi> 

oLo^lc j_>c Libiji od>L cjSjc: JijioJI Jl 9 ; old>l3 od>l go>Jl3 (slilb ) vijdsJI 

J39 <^03 i 6 iLi 93 (jjjIjiC ^jjl dl 9 1 q3>j 3 j isi " Q3Lajj p^jj (jJ| " . iijl : isi : Odcil^bLojJI jju>j£ 
q3Cjjujj ! Jj 93 . ^Lol qJoj ^>>j J JLjJ GJ3JJ Jj 9 (Uo^Auiii dLLj jo juLjj CSjjoI . 

<ulc JjJUI ijj Ljl 9 ijuajjoI LjJiJI qXuc: JI9 ; LjJkJI «u^jo ^3 ( jjjuJI g,ljjuj)ll : ^j^LuoaJI3 ^j^LuojJI3 

&l>yj)ll 3^3 . LaJ pAJL Jjujjj ! JLqj 3 . i_jjjAj o_>A ob 1 JjuoJlj 3 JLj 2 j 1 Jjuoi3 LJukJI JLiC Jl 2 jJjudu 9 

Of 3 03 ^'■ J^3 ^13 (jjaii^ ^!| p^j'aj ^3 piil> Lo ! JjjJuJI ^3 . qiCjjujjo o 3^>^ J^AoJIi ; jvjdoJI ^3 
iSl q 3 A 93 j v_ju^oJ jJ| p^ilSi LcIjjuj ujld>^!l ^jo o3>>>j pjy " JjLuj JLj " ^3 jjGjjjo p^jl^ old>^!l ! 

£_ljjuj)!b : isl JLujjJb pljJb : JL &9 l-SsaJI - pLj3 ^uJc ^UJl - juill ijJj b3ld : _>pJI ^33 . q3Cjjujj 

■kdjJj 4 jl 9 (jGdoJI ^3 . 

Jl 9 " Uj 3 b I3JL9 " : jJl&j ^ 39 ( 52 ) o3 L 3 AJI jdko3 ooSjJI S63 Lo 5 ^ 9 ^ O? ^isj ^ja Q]j3 Ij 
jjujjj " Liiaj tja bJj3 b " cljiJI (jAsij ^3^3 " Ljijlsj ^ " CSduJ pii 1 ^>ua> v_993 " LIj 3 b " ! iSjbj^l ^1 
b " : 4J39 jJc L393JI ^ MAoJI 1^ ‘ - <UC «Uli jvAj - jJc fjC dUi i 53 j . ujaJI qo sbJl3 qo 

jJc JjJi lk $9 " b^^ qjo " J^^jJb " Lufi) " i_j2$ qj jul 6 slj 9 ^33 . " b^ 9 jjo qjo " ! J3CJ " bJj3 
b : «UI03 1 JJ3JI lijyjb 33)3 sb Oibjj " bjJj3 b I3JI9 " : jJJ jul qjI Ij 9 : i53^joJI Jl 9 . «Lolsdl 4 >juO 
ijjo Jb» 3I 1 Jj3Jb 4 iilajjo " qo " v _9 " Lusij qo IjJj 3 b " : - «dc «UJl jAj - jJb Ij 93 J3^C U3 dlll jdJj3 
" q3^j 0 I j3 >j dJi^ «Uc I jjj> q3^j 0 i J3 >j Lo^ 3 ; biiaj qo LulS bJLi3 b : Jl^ «Ijb ; l33Ajqj " LlIj3 
ij 3 QjjiaoJI ^ p&3 Ika I3JIH l 3 j£ : Jj 9 pii . Cj&jJI uuaaLi ^alsilo " b^ 9 jjo " : «1I39 go " " 3 . «do ^IL> 

Jl 9 . b^ 9 jjO qjo bj^i qo LjJj3 b : o3^3^ ^jI3j ^3 ■ ^0 3J 030^ : Jls jul q I i_jl 3 >Jl 9 ? pfi>j 3 Ji 9 
^-^3 ‘ ^ G 5 ^ 0 0 ° Lo^ oljiJI ioil qjo " Ljjfi)l " jl jbc GjjaJI IkS Jxxxj : iSjbj^l j$j 3J 

qjSuujj go bu 5 )l ^3 lAII jjsj " Ldfi) " «dkA» li^3 : j$j 3jI Jl 9 . «UiLsio (jAaj ^ jjsio 3I " Luiaj " jJjuooJ 

q 3 J jbc Cuil! bjjoBj «b>J 9 qI jdc \j$d\ gjiaj " Ljjfiil ,ja " 4 aill jjjio jJb «U 9 ljI 3 *z 2 JI 3 . " qjo " q 3 j " 

Cmfi)! : JIqj 3 . dljjcil ijo q 3dJjJ pfi>3 9 JjoIcI qjo dljAl ijo '. I 0JI9 LoS ; bjx 3 LgJI okosLuj^ " qo 
3_iI JL93J3GLC: dlli Jj 9 (jujjoLiaj ^3 JUJ03JJ JjJj ui> iS3>lll ju>j dool bddil . pjbJI pjbJI 
«lL j o3^jI LoflJjj3 «lubJI 4 >fljJI jJ| <te>& l3Si>fi)3 j3Jiilll Jfi>l v_jlkaJI g 9 j ^3^I 4 >ajJI gaj N : 5JL0 ! 
Lflji L03 pj^> l3jjb b| o! : julaoJI Jfiil JI93 . Oibib u-ubc ^jI 4JI93 b^ 9 jjo ^JO Ljaszj : ^39 JJi 9 
Lo Ikfi) : ^3103^1 p^J Jla 9 : G»fiiL>dO Jl 9 . p3jJb L^ilkc v_u> jJ| fAj3j9 J 3 «b l3jkc Lo jLd LjIkaJI ^l3jl qo 
L o Ia : ^JloJI p^J cJlii 9 : cljiJI JL93 . qjq>_>II ^03 Lo lA : «UJl lSA p^J Jlii 9 : 6 ib 9 Jl 9 . jjoojJI ^03 
lA jbc3 ■ J>3 j£ c UJl i 5 A qjoo3 ojJjoJjoJI qjo «LSj^LoJI q^! i 4 aiuo J^^ll 0A3 : ^boJI . qjOl>jJI ^3 
iiic ^ojaJI : CjuaJI li^3 «bjjJI jA pfi> GJLLI3I obJLoJI I3JJ0C3 I3JU0I QjiJI q| : - JL>3 _>C - «UJl J39 J3IL 
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Jj 93 . 1C3 Lo : p*J I3JI9 ojjjojjoJI u° 03 ^ cJ 33^.3 ■ jjJb* L° o° j ^ : 

Lo liib : I3JI9 fL i 1 4 j pfi>3jjJ Lo I3JJLC loJ JjujjJI 139^0 bifljjo bu2j qjo J p^li2j Jls LoJ jliUl J 
fL i bifljjo ijo jdc l3sli u^&> q1^3 . jijiki p$2&jj pJ 1 4 j bjil 9 q31ujjjoJI Jj.l-03 qoxjJI IC3 

IC3 Lo lifi> " : CSlw pii 1 i-993 b^ 9 _>o qo Lu2j <jd ! iSjbj^!l qj j£j 3J Jl 9 . liib : J3SU9 CSIuj 

" ^3 Lo " : &Xiu 3 i i 9 jjoJJ g,bj)!l ^jJc. u^s&jS " bi 9 _>o " »— 9 iij J J£>jj 

is3 " lifi) " 3 " bi 9 _>o qo " jJb plmJI ! udjbsaJI . qoxj Jl IC3 pli2j : isi ( qoxjJI ^3 Lo p£i'2j : ju&o 
J Ci2jJI jdc \y 3 x> S*^3jo vs 3 \j^i. C/l j3>J.9 ■ " oa>jJI IC3 silL^ib g 9 j &oy >" 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1033625026660305/ 

4576. SIAPA ITU ASHABUL A'RAF ? 

PERTANYAAN : 

> Syamsiah Nuriyah 

Assalamualaikum. Yang dimaksud ashabul a'raf itu siapa? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam, Ashabul a'rof para ulama' berbeda pendapat: 

1 . ashabul a'rof ada yang mengatakan bahwa mereka adalah penduduk syurga yang miskin. 

2 . mereka adalah orang-orang sholih yaitu foqoha' dan ulama'. 

3. syuhada'. 

4. orang-orang mukmin yang utama 

5. syuhada' fisabilillah yang mengeluarkan orang-orang bermaksiat bagi bapak-bapak mereka. 

6 . mereka adalah al abbas, hamzah, ali bin abu talib dan ja'far pemilik dua sayap, pecinta 
mereka bisa diketahui dengan putihnya wajah dan pembenci mereka diketahui dengan 
hitamnya wajah. 

7. orang-orang adil pada hari kiyamat, mereka menjadi saksi atas manusia pada amalan- 
amalan mereka, dan ini ada di setiap umat. 

8 . kaum para nabi. 

9. kaum yang mempunyai dosa-dosa kecil tapi tidak terhapus dengan musibah-musibah di 
dunia dan mereka tidak mempunyai dosa-dosa besar. 

10. ahlu kiblat yang memiliki dosa besar. 

11 . anak-anak hasil zina. 

12 . mereka adalah para malaikat yang menjaga gerbang, mereka memisahkan antara orang 
mukmin dan kafir sebelum mereka masuk ke syurga dan neraka. Wallohu alam. 

- kitab tadzkiroh (1/735 -736): 


<U>JI Jfi>l oj^Ljjo pL$jj :JLqj 9 i_9l_^cb!l Ljbwol L 0 I 3 :J* n9 
i_jLxuoI :Jls cjjbJI 4 JJl iic. [jc- iifi>Lxo ^ njbsLd cP <8^3 biii> :Jl 9 ^ :>bs> 

4 JLdjicl 41 o Q3Jjuli2i9 JKo Jl9 Dljl : Jls lj^zo9 oLj9L> oLxll 4 J JlsU jJj liiglij i_9l_>cb!l 

Lo Q3jjQjLj9 I3I0J !pj JLojS Lobj Oil j l3JLjjicl LoJSs ^3^32 j pj icLojj 4 joLj piS>j3>j jvS 3lu9 

ys 3 $ 41 x 11 l3lxi Ijols !4 jI3j ^3. 41 x 11 Jibl ^jSLjuo p^9 :13JIS.qj2jjuj 3 pjwuoJ Lo pU pj JIojS I Jls. I3CLI1 
sLokJI l3JjxI3.4iJI Jibl ijj^Ljjo 4lJI jy3 £q 3 I JIs.L ^_j o 39 j 2 j 9 cLAjjJI 4joUI iLb pSj3Xi 
b_^i Lo^ jLp^l 02^3 ^32 *jjjo qjI J39 3S3 iCjj!xII ys 3 piaJ Lo :J3^I:^39 jliC juiil jdc p^lu2j 
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0j&> dyJI pfi> :viJllll.ia)L>jo dls.cLoJb cl$ii 9 q3>JLo ^39 ijubJl.uujLc ^jI ^3 qjI0^3 

3jI Oj^i.udjlill Jhpl 4 aJlkuoJ I3CJ2J3 ■■i 6 il JjLij ja 1 3CjS cl^ijJl3 ojJuoJjoJI cXp 9 ^ :§jI jJl.^^oJI 

sL/^c. \y>j> I ^Ul J j juj 03 ^ C * * 1 * * * 1 II . (jjjjoiz^J I .uS^jjujiiJ I pj^^JI ^ u C \jj ^ ^ 1 

JblszJ d 3 !pluJ3 dc dl dl J3 *jjj vjC I±i^> «illi JV 9 iSjjiaJI JjjL^jji dls.p^jlj^l 

1 q i i* i j 111 1 ^ ■ 

i./^oif >3 03>3JLoLjj ~ c jjl>q q 3 Sj^j jjj^LcsJI 3 ^ J &>3 dlio jd Ol sd -3 i>jjx>$ u^ball pJS> !,jjj:>LjJI 

\$3 p &3 rd U bJ I q3 ^ qmij qj^J I 4 o LaJ I J3^^ pfi> ■ L*jJ I. (jjj bc I ijvjIejJ I o^j^i. 03-^3^ I ^ I^jujj 

pJ jjl&u 3 fd ojIS ^33 p& :g*jdljiJI.^L>jJI 4 Jl 9 .sbd ^33 p& ^liJI.ujjboJI 0jb>l3 ^Ij^jJI 0 j£i. 4 ol J£ 
vjv 3 giu 9 ipb JJij pdd CP u>^ juJ tP^ >b£ p$J CijujjJ 3 132933 bdl ^3 ljuL^uoJ^ pDIb p^iC jii 

Jl 9 (jjjIjC ojI <jC v_ifi>3 ^jI :jjiLsdl.Ojjjuafij ^3 3jI vjwbLoJI dac ^jI ol^.pfiijjlsL-o dtao: 
Jl 9 Jjldl °J^3 «dill jd qo plkaJI i_J3jiJI i_jLxd q!j£JI ijv 9 dl j&> Qjill dl_jcd i_jbxd: 
pXujJ> q 1^3 ipUoC v r J3ji p$J OjIS JL>j l 3 I_>C^I i_jL>*d :Jl 9 ^biC ^jI qC !«llL>*All qC ‘jrV.S^ bjjd 
P32JI go bJspj Ljjj :I3JI93 03^3]! ^I3 jujj p3>39_>C jlill Jibl jJ| l3jiaj M ^liioJI dUi I3JOJ9I9 d pfi>jjol 
«UlzsJI i_ 9 l_>C^I Ljbwsl dl Jiil I Jl 9 .p^SJ 3>3 u-^Ljj p&^SjC. «li>JI Jfi>l d| l3jiii li|3 ^jj/JlloJIi 
pJL JUJ0J3 :d^c ^1 Jl 9 .«u>JI ^3>i jd j >I ^(£3 ^3^0 ^ dl ^ac qc jjjc^ ^133 ijv 93 
3 _iI Oj^i.bjJI ^3! p^jl ijjiiC iSibJI.Q3JLiiuo p^jl q^I v_ 9 l_>C^!l i_jbw 3 l q3^j qI ^3x1 

Jj 9 ^iioJjoJI Qjj 3 l£JI q3Jjjoj j3juJI li^j ^3^3x1 dj^Lo p^il ijjiiC jubJl.udjIjiC ^jjl qO iSjjjii&ll 

obL I3JUJ4J3 j3 ^^ pd -Jli 9 JL>j djloJJ JLoj '.<*} Jjji 9 i^jjoo Jp »^^1 jl >a 3jI d L 9 .__j bJI3 «U>JI pd^ 
JL>jj o3^3°J O 0 3} db*J ^3 ^p?JI jdc 3*^33 Lo^ p^jlc JL>jJI Jail ^lij| iisuj ^9 

pLj3 «ub dl jdl CP ^3jdbfi> S*^>3J i>l Jx> 3fi> :Jj9.jbJl3 «tcsJI qjj j3*jj :v_ 9 l_>C.^I3. {odl o° 
6 j3juj ijjo pl^>l gob ^3 obj^i Lo OjjC 3 jd ^aC jjoC 3jI Oj£i OJ4C3 yuajl jjjJo 00 

d dl_>C^I. 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1093897480633059 
www.fb.com/notes/1107074942648646 
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4 AL-HADITS 

Bab ini berisi dokumen tanya jawab dan diskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan Al-Hadits. 

4153. PENGERTIAN HADITS 

PERTANYAAN : 

> Husni Aguero Alif 

Assalamu'alaikum. Mohon pencerahannya para kyai, nyai Ustadz dan ustadzah ! Salam Ta'dim, 
Belum tahu nL.Yang dikategorikan Hadist, apakah dari Nabi lahir atau setelah Nabi diangkat 
menjadi Nabi & Rosul ? 

JAWABAN : 

> Muhib Salaf Soleh 

Wa'alaikum salam. Hadits itu dimutlaqkan pada apa yang nukil dan riwayat yang disandarkan 
kepada Rosululloh, baik perkataan yang dikatakan atau pekerjaan yang beliau lakukan atau 
penetapan, Dan hadits nabi itu bisa sebelum bi'tsah dan bisa juga setelah bi'tsah. Wallohu A'larn. 

YS (j-o lAlWJI Jgjjo 

juJI 3 L@Jld juJI 4JI39I ijio pluu3 4 jIc 4 DI jd*^3 J3 *jjjJI jJj lAiobl lo 4 jI_9j 3 Jii jdc Jjlku Oj. 3 >JI 
Jiij 3I ls>. 3 aj 3 4 jiaJI JjS pluj 3 <utc 4 DI jd*^ ^JjLoui jviszj ^1*^33! 3I (Ojiib 4joLoI J &9 Lo ) 3I L^Ja 9 

^^ajlill 3 4 jLxooJI jdj <— 9 Lu^i>l Lo 

oV \jj— i I gjjjiall jv9 LgjjLSoo 3 djjujJI 

OjJjuj 3! 3I «UiiU 4 sLo 3! jJjSJ 3I Ja 9 3I J39 o° 4 lJl ddL^> jaili jj! Lo : 41 ujJI 

P^>SJ 3 iic Oj 3 i>JI i_ 9 :>ljj li$j j\ii> 3 3I 4 jiull Jj 9 qIS 

fJc! 4 jl 3 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/935312059824936/ 
www.fb.com/notes/949333941 756081 

0116. Maksud Hadits Tentang Nasab Anak 

PERTANYAAN : 

Ali Abdullah 

Assalamualaikum, ada bisa bantu hadist yang kira-kira berbunyi sbb : sesungguhnya setiap anak 
yang dilahirkan oleh ibunya, mereka bernasab ke pada ayahnya, kecuali anak-anak fatimah 
mereka bernasab kepadaku. 

JAWABAN : 

Davien Ahmed El-iroby 

Imam Suyuti Rahimahullah berkata : " Termasuk keistimewaan Rasulullah bahwa sesungguhnya 
keturunan sayyidatina Faimah dinisbatkan kepadanya ( Rasulullah ) dan tidak ada seorangpun 
diantara manusia yang sepadan dengan mereka dalam pernikahan ". Dalilnya adalah Hadits yang 
dikeluarkan oleh Imam Hakim dari Jabir Dia berkata, Rasulullah bersabda :" Setiap putra seorang 
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bapak punya bagian kecuali kedua putra Fatimah, akulah wali dan bagian keduanya Dan Imam 
Thabrani mengeluarkan hadits dari Sayyidatina Fatimah : " Setiap putra seseorang ibu 
membangsakan diri pada bagiannya, kecuali Fatimah sesungguhnya Akulah wali, bagian dan 
bapak mereka", hanya ini yang aku temukan, dalam kitab Al- ajwibatul ghaaliyah hal. 216. 

0307. Hadits Hari Ini Lebih Baik Dari Hari Kemarin 

PERTANYAAN : 

Fadur Mu 

Tolong postingkan haditshari ini lebih baik dari hari kemarin" 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

jji 4—J j* dyi* jji wl Ji* DlT wl j* I yp- *^y OlT ^ 

“Barangsiapa yang harinya (hari ini) lebih baik dari sebelumnya, maka ia telah beruntung, 
barangsiapa harinya seperti sebelumnya, maka ia telah merugi, dan barangsiapa yang harinya 
lebih jelek dari sebelumnya, maka ia tergolong orang-orang yang terlaknat” 

Derajat hadts diatas ada yang mengatakan maudhuu’ (palsu) ada menyatakan dha’if namun ada 
hadits yang derajatnya marfuu’ yang memiliki arti mirip dengan hadits diatas yaitu : 


457 fij 


J (“li* Ul ju U i " D y!» j* k» y OVS' j* j <. d y** j$i «L »jj j* " : 

^ yi» ^ (J j* J " «Wj' tPj ‘ ‘ 4 W (/» C j J' ^ ^ ijC’jf : J'* ‘ <y 

il)l { 1 } : jJ^ J'* Jij 01j-Jjl jf- jj DUaij ^ f aLj " OUaij 

3—1 3jT j^anJt ijy* \y*o\yj ob-jCai' IJl*^j tV' { 2 } y*^- . 


“Barangsiapa yang dua harinya (hari ini dan kemarin) sama maka ia telah merugi, barangsiapa 
yang harinya lebih jelek dari hari sebelumnya maka ia tergolong orang-orang yang terlaknat”. Asal 
usul hadit ini tidak diketahui kecuali dalam mimpinya ‘Abd ‘aziz Bin Abi rawaad, dia berkata “Nabi 
berwasiat kepadaku dalam sebuah mimpi, dengan disebutkan kata tambahan diakhirnya” (HR al- 
baihaqy), kemungkinan isi tambahannya adalah “Barangsiapa tidak terdapat tambahan diharinya 
maka ia dalam kekurangan. 


0384. CINTA TANAH AIR SEBAGIAN DARI IMAN 


PERTANYAAN : 

Sami Khan Mencari Guru 

Assalamualaikum. Benarkah kalimat" Hubbul wathon minal iman " itu hadits palsu? atau yang 
semakna dengannya..dan benar ga Istilah NASIONALIS itu produk Non Muslim, yang gunanya 
untuk menkotak-kotakkan Muslimin?.. 


©2015 


v.piss-ktb.i 





| 506 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


JAWABAN : 

Arwandi Arwan 

Wa'alaikumussalaam. Dalam kitab Asnal Mathalib hadits ini memang masuk kategori Maudhu, tapi 
menurut pen-tahqiqnya Syaikh Mahmud Al Arnauthi,". Imam Assakhawi dalam ktb Maqashidul 
Hasanah mengatakan tidak Mengenal Hadits ini, tapi Makna haditsnya Sohih". [Asnal Mathalib,hal 
181 karangan Almuhaddits Muhammad bin Darwisy Albayruti Rh ]. 


<uIp (J Jl JlSj oli ^ yoy DUlVI y ^jll 


[181 y o* 


Wallahu Alam. 


0405. Hadits : An-Nadhoofatu MinaL Iman 

PERTANYAAN : 

Nauruzz Yaman 

Apakah benar annadzofatu minal iman itu bukan hadits ? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Berikut sedikit paparan hadits diatas: 

y 0L>- s.U*4aJl jl AiUaJl jjjJl ^ // SiUaill jjOlI ^ |*JL* j <ulf- <5)1 Jli 

y J II Olc^l J,l yjj SiUaJl i y~** ^jl y J3 jl jjlalij ijulai D^i t y)aS 4-iole 

il jil\i yj-l y\ >ll J* JP 5-UJl J J y Jl ^ lil Jl<u* 4)1 Jli t j LtL ^JtioT 

ti-jLi-lj ^JaL* <ul?l> iS ^ 'jJrl <U^lj cl_Ul J yJiA <_Jji!l ■ jJli 

Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda “Agama didasari atas kebersihan”. Tidak ditemukan 
redaksi haditsnya seperti diatas, yang tertulis dalam sekumpulan hadits-hadits dhaifnya Ibn 
Hibban dari riwayat ‘Aisyah “Bersihkanlah diri kalian karena islam itu bersih” sedang riwayat at- 
Thabraany dengan sanad yang dhaif dari Ibn Mas’ud dikatakan “kebersihan itu mendatangkan 
keimanan”, kebersihan secara lahir dan bathin memang mendatangkan keimanan, Allah berfirman 
“sesungguhnya orang-orang yang musyrik itu najis, (QS. 9:28) untuk memberi motifasi agar selalu 
bersuci, sedang maksud najis tidak hanya terbatas pada hal-hal yang bersifat lahiriyah semata, 
kenajisan lahiriyah orang musyrik terkadang masih bisa tersucikan namun kenajisan bathiniyah 
yang tercampuri oleh perbuatan tercela (bisakah terhilangkan ?). [ Al-lhyaa’ 149 ]. 

278 — «liUaiil jjjJl (£> " 

** IJbr JlO; (3 (JjIjJallj " ojaj 0^» t y]ai‘> " SJUle- t^jJb- y 0L>- fli*4all <Jj (, tJl^A «Jbrt jl 
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OlC^I ^ AiUaJi " •> jj\ j* " . 

Hadits “Agama didasari atas kebersihan”. Tidak ditemukan redaksi haditsnya seperti diatas, yang 
tertulis dalam sekumpulan hadits-hadits dhaifnya Ibn Hibban dari riwayat ‘Aisyah “Bersihkanlah diri 
kalian karena islam itu bersih” sedang riwayat at-Thabraany dalam kitab al-Awsaathnya dengan 
sanad yang dhaif sekali dari Ibn Mas’ud dikatakan “kebersihan sebagian dari iman”. [ Takhriij al- 
Ahaadits al-lhyaa’ 1/278 ]. Wallaahu A'lamu Bis showaab... 

0427. Komentar Muhammad Al-Ghozaly Tentang Sunan 
At-Tirmidziy 

Oleh Arwandi Arwan 

Alimam Hujjatul Islam, wa Profesorul Anam Muhammad bin Muhammad Algazali,diakhir hayatnya 
Amat Menggandrungi Sunan Attirmidzi.Menurut bliau,Rumah yang Ada di dalamnyaa kitab hadits 
tersebut, Seakan-akan ada Nabi SAW yang Sedang berbicara. 

Menurut Imamul haddad Ra, hal ini dikarenakan beliau dianugrahi kemantapan Ilmu Ladunni 
tabahhur di dalamnya.sehingga perangai beliau tidak cocok kecuali dengan Ilmu Laduni juga dan 
Ilmu Hadits. 

Sebagian Ulama mengatakan jikalau Umur beliau panjang, Niscaya beliau bakal Menguasai Ilmu 
tersebut. [ Alfuyudlat Al Rabbaniyyah, hal 120 bittasharruf ]. 

kitab Al-Jamius Shahih alias Sunan At-tirmizi dalam cet DKI Darul Kutub llmiyah beirut terdiri dari 
5 jilid, jilid ke 5 adalah Fihrisat/daftar isi hadits dan Rawinya. Ditahkik oleh Syaikh Mahmud 
Muhammad Nasshar. 

Alhamdulillah tidak pake tahkikannya Al Albani. Adapun dalam cet Darul Hadith kairo, kitab 
tersebut terdiri dari 6 jilid dengan tahkik dari Syaikh Ahmad Syakir, kemudian diteruskan Oleh 
Dr.Musthafa Adz-dzahabi. 

0486. Hadits Carilah Ilmu Walau Sampai Ke Negeri Cina 

PERTANYAAN: 

ABu Raihan 

Tuntutlah ilmu sampai ke negeri china. Menurut orang kebanyakan, kalimat di atas adalah 
HADITS. Menurut antum ? Monggo 

JAWABAN : 

Raden Mas LeyehLeyeh 

« j*!- j » oy» < Aj » 

“ Tuntutlah ilmu sampai ke negeri China, karena sesungguhnya menuntut ilmu sangatlah wajib 
atas setiap orang muslim". 

Nash di atas adalah matan dari hadits dhoif tetapi diriwayatkan melalui banyak sanad, di 
antaranya Imam Baihaqi dalam kitab syi’bul iman. Ahli hadits menyatakan di antara perowi hadits 
tersebut adalah Abu ‘Atikah yang dikatakan oleh ulama’ hadits sebagai perowi dhoif, sehingga 
muncul banyak pendapat dalam menilai hadits ini sebagai hadits dhoif, bathil atau tidak bersanad. 
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Namun demikian, menurut al-hafidh al-Mazi : karena hadits ini memiliki banyak jalan (sanad), 
maka dari dhoif naik ke derajat hasan lighoirihi. Oleh karena itu tidak boleh bagi kita mengatakan 
bahwa itu bukan hadits. 

j/WL 5 3>UV' - (4 / 174) 

y\ ^ c oLap ^1p (j* c jL-iJt a*ap ^1p ■“*4-l Ujjp-t c Jail4-1 awI .x<p y\ U^o-t 

<3 J — t SSCjlp ,_|t jP t SjaP j~J-l UjOp- : Nl» t j^Ip Ji jAJU* UjJp- i jb j J) O**— y t UjvP-t t jL^yaS/l 

ji j I jJb\ » : aJp <3)1 <3)1 J y* j Jli : Jl» i <iJUL« ^y y t a^jIp yt — <3)1 jlp ‘ 

<_***-> LflS" i orjt ^ oij « u^ji+a «ili^lj t «i-j'io- 1-i* » « J5" ji (*i*il t-Jis 0^» 

<i-jiU-Sll ^«U>r — (5 / 2) 

jp jJl O-P ji\j i DUV' y-“*-5< t) (j;«W'j ‘ i>i'j ‘ J^" ^V^ 9 3)^» l ju<aJ'j jJj |J*Jl 1 yikl 

aSvJIp jjt oUl* ^y J (963 ;ut>y t 4/118) <^jp ^i j t (777 t 2/230) ( _ s U*Ji ory*t (^t 

• Cr* j ‘ «b—ij t t“^* : Jijj t (1663 pij i 2/253) OUV' y-*-- <3 

olpj^_^it (3 cSjjA-l yjl 4 (9/363) <- .« jas M ; Liut ast^pIj . (1/9) |J*Jl (3 jJl <a*p y<l astjpIj . <u -*^<s i^ls' 
£jyj ‘ oIp_j->_^.i <3 cSjjA-i ^1 . JisU : DL>- y>i Ju J* uu*** : (1/154) jyUuUi Jl» . (428 ^»j <, 1/347) 

J)0 dJS* £jA ^j&a***. 1j (3 ^ C^i I (J 

V Ji-o JP Usjt jjJl 0*P ^1 aljjj i Jaii (V^ 1 ij M - a *JJJ ‘ ■ 

55 /1) — jijJi jl~~.( 

J-s<sf <i-jO^Jl li^J jjmJ» i j* Jjt J* iSj-k y J ^SsjUJl y\ J» ijy<^^ J J (*3*Jl ' • aSsjUSI 

66 /1) — <i-jJ)J-l y\s*a* 0 yi y <^-jJLs>Jl JpI ji( 

MM(J>i <-**«<*tl (3jiail -AiP <J > ~«-saJl cL-j-aJ-1)) Jl» 4it (j^ 3>_^p <3 j 

^)) 

77 /1) — <±-jJlJ-1 yia^A 0^ <^jJL>Jl Jplji( 

jliwit <d jjmJ «Ljc» <u«-J ^1 Jli J-v»t V jf J^t <ti <^-jJlJ- 1 1JL» ^ji 5—u«Ul-l 

86 /1) — cL-j*aJ-1 y#*#* dyi y* <±-jAs>»iit Jplji( 

o^-lj jL^I aJU Ai-JSll ,Js- U* (_j^p jllajj o-(jol y» yS4 j ijya£- <3^ aJU jPj 

jup jt ^j&jup jt 4 -s^Lp yjJL?»ll jup s jl^iAl ^jp 4ju*JSfl j a"-*! (^■?^'4l (3 13^") iLu^l 4 J IjlpL^j 

aJ J^t M ur 3L.UJ1 

363 / 1) ^jlp jtsflipi ^j-5<( 

Lsii^iu^ jt lylji» j_j^-i4l D_j£o Ji jP t SJ^JU jlp OiP U ylji jt t<i-jaJ-l Jpt OiP Jii y*t « 

Ls^jj^w» jj^>i,S.l -iij t*so> ^!>Ua<^l IJLaj c ylyd 1 j£\ ot (^Jjjlll ^s^LaJl jjpj «aj!>Vj ^^Ip aiIaJ jIj L» 1JL»j 

(Jbr jviS” 1JL»j tA^l^JU 5py>^ jt tli J-v»t ^ (joUJl (ju Jlij tU«o-j oLJb JLp^I 
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0508. HADITS (HARAMNYA LAKI-LAKI MEMAKAI EMAS) 

PERTANYAAN: 

Diana Mustafa Ibrahim 

AssaLamu'aLaikum . Pakdhe, Budhe .. . semisaL Tunangan / Nikahan kan pake Acara Tukar 
cincin . hmm . emangnya boLeh kah, cowok make cincin emas ?? kan ktanya tidak boLeh . 

JAWABAN : 

Surya Sahaja 

Wa'alaikumusallam... Cincin Emas untuk Laki-laki dilarang (HARAM) oleh Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wa sallam... 

o A1V — J15 jf ijf' <u!p <dJl ULgj Jji aJJI <—-’jlp ^ 

jJUsJl Ju jljt l !ytj i^ii\ ZjTj t -\Jl sJS j .^Jl jf-j 

^jlL-Jl J^ajj i«Jt j\j )I j ^pljjl AjLstI j ^Uljl ijj ^JalJl 

( HR. Al Bukhari (5863)) 

<5 Al i - ^ J jjL, iil J* AiP JJl Sy.y» ^ 

( HR. Al Bukhari (5864)) 

oAIV — 4*^jf U (JLa 3 dJLu3 v ( j«Jb jvL- J aJLp JUl JJl Jl)^"" Jl5 L^jlp JJl ^*aj ^ JJl 

( _ r -LJl JLj^ Ijjf 

( HR. Al Bukhari (5867)) 

0511. HADITS : BID'AH - TIDAK SEMUA SESAT 

"Semua bid'ah sesat, mengapa ada bid'ah hasanah dan bid’ah sayyiah?" 

Saya pernah dengar hadits: 

ii'sLa teJu ji" 

Semua bid’ah itu sesat 

Tetapi saya juga dengar dari kyai-kyai katanya bid’ah itu ada bid’ah hasanah dan ada 
bid’ah sayyiah, mana itu yang benar? 

Kalau bid’ah Dholalah itu lafadnya umum, tiap-tiap lafad umum yaitu biasanya kemasukan takhsis, 
contohnya: 

Hadits: 

i y jk* jy <J^ 

Segala sesuatu itu dibikin dari air 

Apakah malaikat juga dibikin dari air? Iblis apakah dari air? 

Hadits: 

r \jT y* y* & 

Segala yang memabukan itu khomer, dan semua khomer itu haram 
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Kecubung itu memabukan, apakah itu juga namanya khomer? Khomer bagi orang yang 
apakah juga haram hukumnya? 

Hadits: 

Semua kamu itu penggembala, dan semua kamu itu ditanya dari hal ro’iyahnya 

Apakah orang gila dan orang makruh, juga masuk dalam hadits ini? Kesemuanya itu dijawab 
tidak? Demikian pula kalau bid’ah dholalah. Apakah karena hadits ini maka saudara sampai hati 
mengatakan bahwa perbuatan Utsman bin Affan yang memerintahkan adzan jum’at dua kali itu 
dholalah? Dan Umar bin Khottob yang menjalankan tarawih dua puluh rakaat itu juga dholalah? 
Baca Barzanji yang isinya sejarah Maulid Nabi itu juga dholalah? Mendirikan pondok pesantren 
dan madarasah itu juga dholalah? Dan saudara sendiri yang tidak dholalah. Apalagi kalau menurut 
riwayat yang diriwayatakan oleh Ad Dailamy Fi Musnadil Firdausi, hadits itu berbunyi: 

izC* ^ JS' 

Kami persilahkan melihat Kunuzul Haqoiq fi Hadits Khoirul Kholaiq juz Tsani Shohifah 39. 

Bagaimana kebenaran hadits berikut? 

^j ( _ r J C I .i* U jJ ^ 

Hadits itu memang benar diceritakan oleh Bukhori wa Muslim wa Abi Dawud wa Ibnu Majah dari 
Aisyah, akan tetapi perhatikanlah benar-benar terjemahannya! “Barang siapa mengada-ada 
(menimbulkan) di dalam agama kita ini, sesuatu yang tidak bersumber darinya, maka ia ditolak”. 
Lalu apalagi yang saudara maksud? Kalau kita mengerjakan sholat shubuh empat rakaat, atau 
sholat mayit pakai ruku’, sujud, itu memang ditolak, sebab yang demikian itu tidak ada sumbernya 
dari agama. Adapun yang ada sumbernya dari agama, sebagaimana masalah-masalah yang 
disebut dimuka (adzan jum’at dua kali, tarawih dua puluh rakaat dan lain sebagainya) ia tidak 
termasuk yang ditolak. 

Sesungguhnya apakah yang disebut bid’ah itu? 

Memang arti Bid’ah ini sesungguhnya harus ditanyakan terlebih dahulu, sebelum disodorkannya 
hadits: 

i&u apI jr 

Bid’ah itu ada dua macam: 

1. Bid’ah syar’iyah 

2. bid’ah lughowiyah. 

Tiap-tiap ucapan, perbuatan atau i’tikad yang tidak bisa disaksikan kebenarannya oleh ushulis 
syar’iyah (Al Kitab, Sunah, Al Ijma’, Qiyas) maka itu Bid’ah Mardudah. Inilah yang dimaksud oleh 
haditsnya Aisyah tersebut di atas. Ini pula yang disebut Bid’ah Syar’iyah. 

Adapun Bid’ah lughowiyah, yaitu segala yang belum pernah terjadi pada zaman Rasululah 
SAW. Bid’ah lughowiyah terbagi menjadi lima: 

Bid’ah Wajibu Ala Kifayah, misal mempelajari Al Ulumul Arabiyah sebagai alat masuk 
memahami Al-Qur’an Dan Hadits. 

• Bid’ah Muharromah, misanya seperti l’tigod dan hal ihwal ahli bid’i yang 
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bertentangan dengan thoriqoh Ahli Sunnah Wal Jama’ah. 

• Bid’ah Mandubah, yaitu perbuatan-perbuatan yang baik tidak terjadi pada zaman 
RasulullahSAW.seperti mendirikan madrasah-madrasah untuk memudahkan cara- 
cara memberi pelajaran agama kepada murid-murid. 

• Bid’ah Makruhah, misalnya seperti menghias masjid dengan hiasan yang berlebih- 
lebihan. 

• Bid’ah Mubahah, sepeti bermewah-mewah dalam makan minum. 

Sumber: eBook Tanya jawab Bersama KH. Bisri Musthofa (Tokoh NU ) 

0811. Berkumpulnya Delapan Golongan Dan 8 Perkara 

PERTANYAAN : 

Ebiey Doell 

Assalamu alaikum.. cuma mo share aja, mohon bantuannya : "MAN JALASA MA'AN NISA' 

ZADALLAHUL JAHLA WAS SYAHWATA". Barang siapa yang duduk bersama wanita maka Allah 

akan menambahkan kbodohan dan syahwat kepadanya.. 

> apakah ungkapan di atas adalah hadits or hanya Maqolahnya ulama'..?? 

> apa maksud dari ungkapan di atas..?? syukron.. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam 

j ^uu-Vi y i 1/40 

fLJiit a*» jlj <Lil t r y yju Jl iji 

y j ,<«_JjL!l SjLJij «.slj il)UaJLJl y j jt <3)1 JL ailj y 

i Ij J<3)1 «.slj aL^Jl (j-isr. 

t* U*i j*~jj S->_J^1 { J* «*' <3)1 «•»' j £* (j-lsr y j ^Ijilj <3)1 «jl j y j 

jvJjiJl <3)1 aitj aUiiiJl y j oLc-UaJl (J jJt <3)1 eilj (jJ-UaJt 

Berkata sebagian Ahli Hikamah “Seseorang yang berkumpul dengan delapan golongan maka 

akan tertambahkan dalam dirinya delapan macam perkara : 

1. Barang siapa sering berkumpul dengan orang-orang kaya, maka akan tertambahkan dalam 
dirinya kurangnya rasa syukur dan kurang ridho atas bagian Allah padanya. 

2. Barang siapa yang sering berkumpul dengan fakir miskin, maka akan tertambahkan dalam 
dirinya sifat pandai bersyukur dan rela dengan apa yang telah Allah berikan. 

3. Barang siapa sering berkumpul dengan penguasa, maka akan tertambahkan dalam dirinya 
sifat sombong dan kerasnya hati. 

4. Barang siapa laki-laki suka berkumpul dengan wanita, maka akan tertambahkan kebodohan 
dan syahwat dalam dirinya. 

5. Barang siapa sering berkumpul dengan anak-anak, maka akan tertambahkan suka 
bermain-main dan canda tawa dalam dirinya. 

6. Barang siapa sering berkumpul dengan para pendosa besar, maka akan tertambahkan 
dalam dirinya berani berbuat dosa dan maksyiat serta suka menunda-nunda Taubat. 

7. Barang siapa sering berkumpul dengan para sholihin maka akan tertambahkan dalam 
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dirinya ketaatan pada Tuhannya. 

8. Barang siapa sering berkumpul dengan para ulama maka akan tertambahkan dalam dirinya 
ilmu dan sifat wara'i". [ Salwah al-Akhzaan Lil Ijtinaab an Mujaalasah al-Ahdaats wan 
Niswaan 1/40 ]. 

1008. HADIST "ANTUM A'L AM U BI AM RI DUNYAKUM" 

PERTANYAAN: 

Mbah Wiro Sableng 

Assalamu'laykum... maaf mau tanya Lupa Lagi " Antum a'lamu Bi amri Dunyakum" Apakah nih 
HADIST apa Bukan ? Maksud nya Apa ? Syukron... 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. 

"KALIAN LEBIH TAHU URUSAN DUNIAMU" 

Dari Thalhah Bin ‘Ubaidillah ra, ia berkata “Aku bersama Rasulullah berjalan melewati beberapa 
kebun kurma, Kemudian Rasulullah bertanya “Apa yang mereka lakukan ?”. Orang-orang 
sekitarpun menjawab “Mereka menyerbukkan dengan menjadikan benih pejantan masuk kedalam 
benih betinanya, hingga jadilah penyerbukan”. 

Rasulullah bersabda “Aku menduga, Andai mereka meninggalkannya, mungkin lebih baik”, Lalu 
mereka membiarkannya, dan hasil kurmanya berkurang. Mereka bertanya kepada Nabi, dan 
Rasulullahpun bersabda “Apabila penyerbukan tersebut memang bermanfaat bagi mereka, maka 
lakukanlah sesungguhnya aku hanya menduga saja, janganlah kalian mengambil dugaan yang ku 
buat, Namun apabila aku mengabarkan pada kalian sesuatu yang datangnya dari Allah, maka 
ambillah, sesungguhnya aku tidak akan pernah berbohong atas apa yang dating dari Allah (dalam 
riwayat lain Rasulullah bersabda “Kalian lebih tahu urusan duniamu)” (HR. Muslim) 

HIKMAH DIBALIK HADITS DI ATAS 

Imam Nawawy dalam Syarh Muslim menyatakan wajibnya menjalankan perintah Nabi yang 
berkaitan dengan hukum-hukum syariat bukan apa yang yang dituturkan oleh Nabi yang 
berdasarkan dugaan ataupun pendapat yang bersifat pribadi (bukan bersumber dari wahyu) 
seperti dalam masalah-masalah pekerjaan, ketrampilan dan urusan dunia lainnya. 

( j <uU <3)1 eL. dji Ic ’y Uli L» JUi»l <_j yrj <-->U ) 
^ y*i <±U3 ^1 L* ) [ 2361 ] Jt» j*!*, j <uU <3)1 Ulj Jj*UI jUI <u» Lj-Ul y 

<3 J ( ** <3)1 y 131 ,jjiSU Jj-U^ljj Lds> oiU» lil jl» a<iU3 d\S~ DI Jlii 

[ 2363 ] ki jj <3 j j-io ui lili ij\j y y\ I3ij K> (►So.a y 131 [ 2362 ] 

<uIp <3)1 ( _jL< 9 a^L^rU Uli L. L.U ^j-Sill ^ Li-Ul y>\ (3 ^1 ^J y j *As- <3)1 U y f. Ui*Jl Jli 

kaji* u Jjh lil (^tjJl UaiJ DI £• UJ J j? -Ul ^jjl y Jj ^_jUl IU» y Js*Jl jUl ^-Jj <b J~*Jl UjD. eljj ^ j 
(Jji!l IUa ^ J ^UUUl Jlj U xa£- j aUp a))I ^^Ul U il< jy& |*-U IJL* jl <U*JUS <D-j-^-I y~ I (3 U(^U.1 
IJL» Ji. ^jij ^s. !>li *Aaj jjioLU.1 jj-J (3 j aJp <3)1 w» IjJl* «U* (3 IU» Dl£" lilj I jct- 

<3)lj l$ijUnj aj^NU UU3 ^ Vj 

[ Syarh an-Nawaawy alaa Muslim XV/115 ]. 
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Dalam segala urusan dunia yang tidak berkaitan dengan hokum syariat (halal, haram, sah, rusak 
dll.) hendaknya seseorang berusaha untuk mendalaminya sendiri dengan mencoba dan 
melakukan berbagai percobaan agar dapat meraih kesuksesan. 

^Jiisj Js'Jl ‘i-'UI 0 _jp«JLL Jj'Jl tijjijj 14 !*? AixJl di yrl* Ujlp- jJL-j aJp aDI d ** 9 aUI J d 1 $UpIp-j 

L» : JUi jmj I [*&*** aU>- jU»j i j*» 4 ; |*-d dU>S t 1 *jj5*S 

|v5%i.s |Jdf : JU i UTj tdr c~U : IjJli ? i^is^ ( 1 ) . 

jJj c taU»i jf 4>u^s jf U^po jf !>LL>J ^j-iUb l$J aJLp M ^iit Sj jJJlJl d ^Js- Jjb UJi» d^ l>i 1JL* 
®j-* <!)f d^ 1.1» Jj t A>j d* 9 d' M ‘ >»Ul ^ 

LgJ SiMU V ^sJl a^pUI Sj^ jUl l)f (d^ U 9 * - ' SjL*a i)\S' l»lgj AjIp aJJI ^d**A dd'J ^ ^_^aUJ aa^pIp- 
aUI d y d^ ijF" ^ji Of ijiij Sjjlp«Jl «"i* (ji OUij C «jji (jJ* £*U»fil jA L» SiJL$ pUI JJU d IUa j-iUb 

ofi i pjPwP jji jf ^lil IJL* L>f jf t t_^>r y jS- jf A>jJbJJ l_PrIJL» ll>f jf C ^1 ^P- jf JMp- tJlA ll>f jd-“J aJIp 

AJj jA ^JL) UJT ^ AIC-lls Uip Alit t--Prj( jX“J aIp Aiil JU® dj-“J' V'^’ i>* «*i* . 

[ Al-Mausuuah al-Fiqhiyyah 1/45 ]. 

Dalam urusan dunia yang tidak berkaitan dengan syariat, baik berupa profesi ataupun adat istiadat 
diperkenankan terjadi perubahan-perubahan dan pengembangan-pengenbangan baru. 

■{ U» OiUl ^1 SjUil A*ii ^s- UaJI ja f 0 y& jS U LJaU li jJL 5 L»jl oti • ( { 

l^Jl djU^ Ui a c- ji*j> objUJt D Ui UiJLil ja\ ^ <i>JLs>o . 

[ Bariiqh al-Mahmuudiyyah 1/235 ]. 
Rasulullah adalah sosok yang hampir disetiap waktunya tidak pernah berpaling dari urusan akhirat 
sehingga saat ditanya tentang urusan duniawi bisa saja beliau keliru sebagaimana manusia pada 
umumnya, atau beliau menjawabnya dengan “Kalian lebih tahu urusan duniamu”. 

X~S- JJ ApvJJp SjIjj (_£ ItS' dyJi b SJls- aL?“ ,3^' ^ (*-®J Si^-Jl SjUs> Sijil Ap=i*«j a«I ^ 

jn tlilj fUl i_juipVi OjjjL fU' j*J aSi! 

SjJ» Slsii ^ c-wiU 1 - SLiiiil il IjLpt «ji ^ 1 « Aji i 'Jjjjuj ^JJp djlLXj 

^Ui>rl jii£ SiU’ Jj M Alt L*5" ^S/l ^^*- :9r ' (j^* W 9r ^*’ • a ^ S JJ b» ^Js- 

Dl^J ap!«-*J (Jj d\£ t jLaaj jl jJ d^* Litj Ijj» A«:.^i IjJU Sj^L^ii^l L» D y c^j L» dUw ^Sllj ^ 

C.jt L»jli Jp^ 1 o-^iii jotiil s_J$"Uji kiiii t \yu L» SjtjjJ' tibb flpr U5" ^ii ^ U-i D J-Alj t J&- 

S!>Ls<aJl aJLp aJ OI^aJI liJLii d* 9 ^' «-jlpwst <^t tjjS’JLi ^itj d^* '—■'ti jt ^Siit O^i l»jli 

c-.L-.Vt v--—• dJ i)li St Azii dUS lilj ol-iil ^!>UpI J u-d» ^ bt lil db»i (**5A—Jt j 

d J OjLiJj i jAUJI Ai»^P- (^ai db*j s-s* - ^ (d' S-J*d d' 

^ sp*jpwp ap=i~j dj (j-* ^(d^ iSi*'*’ d' d ^ ^ d j 'M y cj* ^ M vW-Slt Sjfla ot s^tJ goJt 

y spv—j dj dj ty 'Mj (/"-d' y ** bct di» «d ^ 1 ^ *i 'j^ (*^< a y^ d ^ (^d - 5 ^ 

J* io ji» Uf liyi aUaj jl fL5i y j Ai*i fLi yj (Jdj tjJLnjl-J !>^i otjapitj (ji^b li ialijt V (^^ l*j>Ub (_jLd» 

Ml Uli oiib Dl^ U j»MUJlj S!>LUl AjIp Ait f Js- aJM^ dj '~rs« aj -J ^d 2 ^ d^'j ^-^4 j .d f b>r U5" u^stj ^d 291 ^ 

jjL^* «tjj j*-^"Ui y»tj ^JLp-T ^MUJtj S!>lsUl aJp db«» ^4>UU.I dj jy^' di 
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[ Marqaah al-Mafaatiih Syarh al-Misykaah 11/5 ]. 
Pentingnya menimbang pengalaman dari orang lain, berdiskusi, bermusyawarah karena 
kekurangan manusia bisa tertutupi oleh kelebihan selainnya dalam setiap permasalahan baik 
duniwi ataupun ukhrawy sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah. “Dan bermusyawarahlah 
kalian dalam setiap perkara” (QS. Ali Imraan, 159). 

US AiiU j aJ_jT (IjJL5< j) <ULiL>dJ 'y Jl® c JiUJl (JiUJl) (1 jJL5< 

i—JU-I i^bk& t j^Jj £ .slJUJlj JLii—J*<2®; AjUoI J,Ij \jS~Ja Ujl; <u> 

UjiS "J (Jji I ij\y Jf- Ja*JI> tjiapj <5)1 j* ySlI l_jl a* jjjJt Ojj-5-j ^oJl ^ 

(3 Jo jJl J j\y jf- 

(*_}AJ jA ^joLl j»0® U. jvirfj <uU <5)1 vt t £_J(j*jUtj UjJr L!ait jy>\ 

U .2 ^Jlpl f\Sj \ J La® c l - ^ ■* T- ^pJ&® £ 1 Sj*& £ tc-UaJ 01S"* I jIjlbj ^ ji ,JLa® l)_^*aL. 

? L» JULi Ojp^aL L«ji AjIp au! auI d^* apUJs 4 ®ljj 

^5dj £_~sAjj ./“'i ^ U:l d^A® £ 4j ji £l~s<a.a^ » a_jS”j3 £ I jcf- d\S~ I jbJij jl jJ Jt» ‘ 4*«aj bS~ IjJl» 

<3)1 j^Le- vJiTt jl® <3)1 ^ <_<iS't jli <3)1 Jl» (*-Sd c~l® U. 

^LaP J^-Ut ^Pr^t Ai_jS” ajLJUZ~.^lj <U*j A))l j^t Jl»j , ol, 

cSj_j“ (*-*y*b) * J? d>^ £>^J (159 : d!) * (y*^' t) * d>^“ d^A® : 

38) 

[ Faidh al-Qadiir 1/625 ]. 

Wallaahu Alamu Bis Showaab. 

1067. MACAM-MACAM HADIST BESERTA 
PENGERTIANNYA 

PERTANYAAN: 

Ibnu Hamdan AL-Fanasy 

Mohon di bantu ealAda berapa macam hadis berikut depinisi dan pngertian nya. .Saya tunggu. 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

Hadits-Hadits Maqbul (Dapat Diterima) 

1. Hadits Shahih Li Dzatih (Shahih Yang Memenuhi Kriteria) Hadits Shahih adalah hadits yang 
muttasil sanadnya (jalur periwayatan), melalui perawi yang terpercaya (al-Adl) 
danmempunyai tingkat akurasi hapalan/ tulisan yang tinggi (al-dhabth), tidak bertentangan 
dengan hadits yang diriwayatkan mayoritas ahli hadits (Syadz) serta selamat dari cacat 
(al-'lllat).Orang yang pertama kali meprakrarsai pengumpulan hadits-hadits Shahih adalah 
Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari yang kemudian di lanjutkan oleh muridnya 
Muslim bin al-Hajjaj al-Naisabury. Meskipun dalam kurun sebelumnya sudah dilakukan hal 
serupa oleh Imam Malik, hanya saja disinyalir masih ditemukan hadits lain yang kurang 
begitu jelas jalur periwayatannya. Dan hadits dari al-Bukhari lebih di unggulkan di banding 
hadits dari Muslim terutama karena beliau menetapkan persyaratan dalam hadits muan'an 
bahwa masing-masing perawi harus ditetapkan bertemu atau mendengar langsung 
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darinya. 

2. Hadits Hasan Li Dzatih (Hasan Karena Memenuhi Kriteria)Hadits yang muttasil sanadnya 
(jalur periwayatan), melalui jalur orang yang terpercaya (al-Adl), selamat dari sifat syadz 
dan al-'lllat, seperti dalam hadits Shahih. Hanya saja perawinya mempunyai tingkat akurasi 
hapalan/ tulisan sebawah perawi hadits Shahih. 

3. Hadits Shahih Li Ghairihi (Shahih Karena Hadits Lain)Adalah hadits hasan yang memenuhi 
kriteria hasan (li dzatihi) dan kemudian dijumpai periwayatan dari jalur lain yang sama atau 
lebih kuat statusnya (Shahih). 

4. Hadits Hasan Li GhairihiAdalah hadits yang tergolong dza'if yang tidak terlalu, dimana 
perawinya dzaif namun tidak sampai menurunkannya dari derajat perawi terpercaya 
lainnya. Atau tergolong mudallis yang tidak secara jelas dipaparkan ulama lain, serta 
mungkin sanadnya tergolong munqathi'. Dalam hal ini supaya masuk dalam pengertian 
hasan li ghairihi, disyaratkan dua hal. Pertama, tidak terkena sifat syadz dalam haditsnya. 
Dan kedua, dijumpai riwayat dari jalur lain yang sama atau lebih kuat secara lafadz ataupun 
makna, meskipun hanya cocok dalam sebagian isi matannya. Dicontohkan seperti hadits- 
hadits yang tercantum dalam Sunan Al-Turmudzi, dengan bahasa "hadits ini adalah 
hasan". 

Hadits Dha'if 

Yaitu hadits yang tidak memenuhi kriteria hadits Shahih dan hasan. Yang termasuk jenis hadits 
ini, yakni yang dipastikan dha'if ada sekitar empat belas jenis hadits: al-Munqathi', al-Mu'dlal, 
al-Mu'allaq, as-Syadz, al-Mushahaf, al-Maqlub, al-Mudhtharrib, al-Mu'allal, al-Mudallas fi al- 
Isnad bi la Tashrih fi as-Sama', al-Munkar bi ma'na Mukhalafah at-Tsiqah, al-Mursal al-Khafy, 
al-Matruk, al-Mathruh, dan al-Maudhu'. Terdapat perbedaan pandang dari beberapa ulama 
mengenai kuhujjahan hadits dha'if: 

1. Menurut sebagian ulama seperti Imam Ahmad dan Abu Dawud, hadits dla'if boleh 
diamalkan secara mutlak, baik dalam masalah halal haram, ataupun dalam hukum wajib 
dan fardlu. Namun jika tidak ditemukan hadits lain. Hal ini sebatas pada hadits dha'if yang 
tidak terlalu (ghaira syadid ad-dhu'fi). 

2. Menurut mayoritas ulama hadits, ulama fiqh dan selainnya, hadits dha'if sunah diamalkan 
dalam urusan keutamaan amaliyah baik berupa hukum makruh ataupun sunah. 

3. Menurut Al-Qadzi Abi Bakar Ibn AI-'Araby, tidak diperbolehkan mengamalkan hadits dha'if 
secara mutlak. 

Syarat Mengamalkan Hadits Dha'if 

1.Status ke-dha'if-annya tidak terlalu (ghaira syadid al-dhu'fi).2.Harus didasari oleh dalil umum 
yang mendukung.3.Tidak meyakini tetap (tsubut) nya hadits dha'if sewaktu mengamalkan. 
Agar terhindar dari menisbatkan pada Nabi suatu hal yang belum pernah diucapkan beliau. 

Hadits Maudhu' (Palsu) 

Hadits yang disandarkan pada Nabi dengan kebohongan dan sebenarnya tidak ada 
keterkaitan sanad dengan Nabi dan pada hakikatnya ini bukan hadits. Hanya saja 
penyebutannya sebagai hadits memandang anggapan dari perawinya.Kriteria Hadits Maudhu' 
Dalam kitab TaysTr Mushthalah al-Hadits dan Al-Ba'its al-Khabits dipaparkan beberapa kriteria 
sebuah hadits disebut maudlu', yakni: 

1. Ada pengakuan dari orang yang me-maudlu'-kan hadits tersebut, sebagaimana yang 
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diriwayatkan Al-Bukhari dalam Tarikh al-Awsath dari Umar bin Shibah bin Imran al- 
TamTmT bahwa beliau berkata: "Aku telah memaudhu'kan khutbah Nabi". Dan juga 
Maisarah bin Abdi Rabbih al-Farisi bahwa beliau pernah me-maudlu'-kan hadits 
mengenai beberapa keutaman Al-Qur'an. Abu Ismah Nuh bin Abi Maryam yang dijuluki 
Nuh al-Jami' juga mengakui pernah me-maudlu'-kan hadits. 

2. Ada indikasi dari perawi, semisal perawi dari kalangan Rafidhah atau kaum radikal 
dengan kepentingan-kepentingan tertentu. 

3. Pembuktian penanggalan atau masa yang jelas salah. 

4. Ada indikasi dari hadits yang diriwayatkan. Semisal hadits ini lafadznya lemah, 
maknanya tidak teratur atau tidak sesuai dengan apa yang terkandung dalam Al-Qur'an 
dan al-hadits 

5. Menurut as-Subki, setiap hadits yang mengindikasikan kebathilan dan tidak mungkin 
dita'wTI (arahkan pada makna yang benar), maka hadits itu adalah kebohongan. 

6. Menurut Ibn al-Jawzi, sangat tepat orang yang mengatakan, apabila kamu melihat 
hadits bertentangan dengan akal (yang salim), bertentangan dengan dalil manqul serta 
melawan kaidah ushul, maka tahulah anda bahwa itu adalah hadits maudhu'. 

1103. HADITS "YATAGHANNA BIL OU^AN" 

PERTANYAAN: 

Mas Brow 

Apa arti dari hadits "laisa minna man la yatagonna" and Gmana maksud nya.Mhon bantuan nya. 

JAWABAN : 

Ismael Kholilie 

(Di Jk !b ycj ^ Dit U iul Dit L») 

^ OUiv» -UP j Aj Ajya y~£. 0 yk Jl <- r >Ls«w’t J i_pjI jJaJI y t- L*LUl j AjU.w’t j JLP «Ujaa Ol Jk Jl) aJ^S j 

cA c/- y>L* j o* Js» J u* J*» <£*=*"* ^ 

Di Jk il I y> j >^^/1 1 j J j if. I jk ll yyt- «U** « yi I y j Jl» j y£. c~JUJ j Jlib 

j £*il j A*Dl £~a- y «UrP j JU y jy~kj (^jJaJl jk*i <r yt j&t j ^ jJ,\ Jli pijl ya L 

"l/VA ^ y ~ O ya .Jl y Aif j OT jki\j yCj jl y li* yJ jU- i-iMiU 

Ulama berbeda pendapat mengenai ma'na dari "YATAGHANNA BIL OUR'AN" 

(1) . pendapat imam syafii dan mayoritas ulama : yataghanna bermakna mentahsin 
(membaguskan) bacaan al qur'an 

(2) . pendapat sufyan ibn uyainah : ia bermakna merasa cukup dengan al qur'an(yastaghni bihi) 
dan tidak membutuhkan sesuatu lainnya 

(3) . pendapat al harawi : ia bermakna mengeraskan bacaan al qur'an(yajharu bihi). [ -syarh 
muslim 6/78 ]. 

1111. PERINGATAN BAGI YANG BELAJAR HADITS 
DIGITAL 

Belajar hadits secara instan lewat sarana elektronik memang memudahkan. Zaman yang serba 

canggih, semua informasi mudah didapatkan dan dipelajari. Begitu juga tentang materi-materi 

agama, khusus untuk kajian agama -memang sangatlah diperlukan- ada satu perlakuan khusus 
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dan adab dalam mempelajarinya terutama yang berkaitan dengan nash-nash sumber hukum Islam 
mutlak seperti ayat Al-quran dan al-hadits. 

Dalam mempelajari hadits, ada ada beberapa syarat dan ketentuan mengingat satu kaidah syariat 
yang mungkin cukup ‘ekstrim’ bagi kebanyakan umat islam. Salah satu kaidahnya syar’iyyah-nya 
yang mau saya singgung yaitu: 

Al-Hadits itu menyesatkan, kecuali bagi fuqaha/ulama’ (Imam Syufyan bin Uyainah, guru Imam 
As-Syafi’i). Maksud ‘menyesatkan’ disini adalah kurang memahami atau bahkan salah paham 
terhadap apa yang dimaksudkan oleh lisan Nabi Muhammad -salallahu alaihi wassalam. Karena 
dalam mendalami hadits, seseorang minimal sudah memahami ayat al-quran, ulumul hadits 
(mustolahat hadits), asbabul-wurud al-hadits, paham fiqh dasar, dan ada guru yang membimbing. 
Guru yang membimbing pun benar-benar orang yang bisa dipertanggungjawabkan keilmuannya 
haditsnya, berakhlak mulia, bertaqwa, wara’, dan benar-benar tsiqah (terpercaya). 

Sudah menjadi ketetapan Allah ta’ala, bahwasanya ilmu agamanya akan dijaga oleh orang-orang 
yang diberi kepahaman agama yang lebih, maka tugas kita sebagai ‘santri’ selayaknya bertanya 
dan bertanya kepada orang yang lebih tahu, dalam hal ini para ulama’. Sebagaimana dalam al- 
quran, Allah menasehati kita: 

0 jAju M ,*sr DI /UJI Jj»I IjJL.1» 

“Hendaklah kalian bertanya kepada orang yang mengetahui jika kalian tidak mengetahui” (QS. An- 
Nahl 16: 43). Ketika orang awam membaca suatu hadits -bahkan yang berderajat shahih sekali 
pun- dikarenakan ia tidak pernah belajar ‘syarah’ dan ulumul hadits dari guru yang bersanad, 
maka sangat dikhawatirkan ia akan dengan mudah menginstinbath hukum dari teks hadits sesuai 
pemikirannya sendiri. Hal inilah yang dikhawatirkan oleh para ulama, karena suatu hadits 
terkadang sudah ter-mansukh (terhapus dengan hadits yang lain yang menjadi nashikh-nya), atau 
hadits tersebut bersifat umum (‘am/general) yang perlu di-takhshis (dirinci) keterangannya lebih 
lanjut oleh hadits yang lain, atau bahkan terkadang secara dzahir haditsnya (leterlijk-nya) seolah- 
olah bertentangan dengan hadits yang lainnya, padahal tidak demikian; atau ditemukan hadits 
dho’if -karena ketidaktahuannya- sehingga ia serta-merta meninggalkannya, padahal hadits dhaif 
tersebut masih bisa diangkat derajatnya dengan beberapa syarat, atau hadits dhaif tersebut masih 
bisa dimanfaatkan sebagai fadha-il amal. 

Akibat tidak memiliki adab ini dalam mempelajari hadits, akhir-akhir ini muncul orang-orang akhir 
zaman yang suka menyalahkan pendapat ulama besar seperti pendapat para imam besar 
sekaliber Imam As-Syafi’i atau Imam Al-Ghazali, bahkan kitab hadits shahih para mualif kutubus- 
sittah, pun dikritik dan didho’ifkan. Golongan orang yang ‘bingung’ ini mudah membid’ahkan dan 
menyalahkan kaum muslimin yang berbeda pendapat dengannya. Naudzubillah minhum. 

Oleh karena itu, ana -sebagai santri- turut prihatin dan menyarankan agar para ‘pecinta hadits’ di 
dimanapun itu agar lebih konprehensif dalam mempelajari hadits. Usahakan dekat dengan ulama 
dalam memahami hadits, jangan gegabah dalam memutuskan suatu hal dalam syariat agama 
yang mulia ini. Intinya jangan hanya membaca hadits lewat sarana-sarana instans -seperti 
Software, buku terjemahan, e-book dsb- tanpa bimbingan guru yang kompeten, serta usahakan 
tetap dalam adab ketika membuka file-file hadits. Saya tidak mengatakan bahwa semua sarana 
instan itu tidak bermanfaat sama sekali, tetapi setiap perkara yang instan ada dampak negatifnya 
jika tidak bijak dan hati-hati dalam memanfaatkannya. Wallahu a’lam. 
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1144. MUSTHOLAHUL HADITS : ILMU HADITS DIRAYAH 
DAN RIWAYAH 

PERTANYAAN: 

Alvin Hadi 

Eh, mau nanya Ilmu hadits. apa yang di maksud : 1 .ilmu Dirayah ? 2.llmu Riwayah ? 

JAWABAN : 

Yupiter Jet 

•S tj* <JU>- <-*Sil J* li-jjJ-l j*ip 

Ilmu hadits diroyah adalah ilmu yang membahas tentang kondite (keadaan) rowi dan materi yang 
diriwayatkan, yang dengannya dapat ditentukan validitas sebuah hadis. 

j' t ji jz j' jl J,l U» Ji! 

Ilmu hadits riwayah adalah ilmu yang mempelajari proses pemindahan (pengambilan) segala 
sesuatu yang ada pada diri Nabi SAW yang mencakup ucapan, pekerjaan, ketetapan dan sifat. 

[ Alfawaa-idu almakkiyyah hal 6 ]. 

1157. HADITS HIKMAH ZIARAH KUBUR 

PERTANYAAN: 

Topo Golek Wangsit 

Mohon pencerahan tentang hadits ini poro kyai: 

<3 lit 

Monggo di bahas.... 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Nyuwun dikoreksi 

«jU j ^ JJJj* jjJLil 4jb j Jl5 4lil J yj>j ll)t AiP Aill j SyA~*A 

(3 f • • • &y^Aj olJLUl iij ^ll (JAS LS-iJl (3 

OrL» at jj Li et j£”Ujj *A»-f IJL* jjJLil Jj^t; 

“Dari Ibn mas’ud ra sesungguhnya rasulullah bersabda : Adalah aku (dulu) melarangmu berziarah 
kubur (secara mutlak), maka saat ini berziarahlah”. Manfaat ziarah/melihat pemakaman : 

• Agarzuhud di dunia 

• Selalu teringat kematian 

• Menghilangkan kesuntukan 

• Mengingat akhirat dan selalu mempersiapkan bekal menujunya 

Karenanya dikatakan “Bila kalian kebinghungan akan permasalahan-permasalahan kalian maka 
tolonglahlah (selesaikanlah) dengan berziarah pada orang-orang yang menghuni kuburan” (HR. 
Ibn Maajah) 
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1167. PENJELASAN HADITS KHOLAQOLLOHU ADAMA 
'ALAA SHUROTIHI 

PERTANYAAN: 

Fahman Zidny 

ASSALAAMU'ALAIKUM, kepada para pngasuh,Kyai,Gues ataupun poro Ustadz2 yang lainnya, 
sebelumnya Ana minta Maaf,karenaa Ana mau numpg NANYA mngenai penjelasan Hadits : 

'J* (“■>'* aS)1 ck* " 

ini. Atas kesedian poro Pengasuh Ana ucapkn JAZAAKUMULLOHU AHSANAL JAZAA.!!!! 

Niki SERIuS,Ana butuh penjelasan dari poro PENgASUH. 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

Wa'alaikum salam. 

OL) OLc^l <_<br <3 ,$*** Jlij oLLs<aJl 0 * 3 * "• 'O-i'^1 ^^Lp ULl*j |*I~~« a >-y j ^jjJl Jl5j 

t L 4 jJj y* lAj y jt I®ot j>- Litj yjj : J jjij LfUjtj y y s.UL*Jt y 0tj 1 U» 

1.. t-y“ Ali«r y J Ajtj Alit aj jvi L» t» r ~»o- JjLs Lit jliitj ‘ j*-U*tj -1 oj?-\ 1 <-aL~J1 . 

'jf’ dX~£.J 14 j*Ji yjll oLis<til (ioiLs-t y 1.1* Aj^3T ^ jJ* P- ( jJt ) Jl5j 

^Jt I <3)1 <3)1 a5LT iju j-ijJJ AilOs^t 01 aLjL (J JJ» L» y .<»-tj 1 J,L*j <3)1 4jJ& jJu L» *****£ JjjJ jt 

f# Ujl&M " (2) . 


(1) 166 y 16^ (Jw. ^ . 

(2) 539 ^ 5 C ^ 

Fahman Zidny 

Kalo penta'wilan yang sesuai dengan TANZIH ALLOH contohnya giman, Mbah??? Makasih dah 
dapat sdikit pencerahan... Lanjutkan lagi mbah. Oye mbah, HADITS-HADITS SIFAT itu 
penjelasannya gimana??? Afwan, ngrepoti.. Heheheheeeee 

Mbah Jenggot II 

M J,UJ <3)1 oliys OlT 01 j t <iJl!3 jvPj j*<aJlj £»~Jlj SLl-lj j»JjUl y aaLp <3)1 01 j^jaLIj 4 AjL^aJl Sjj*<aJl) jljilj 

t-y' 

.AjIp 01 Oj^^T <Jl5j ••• <—-’jjdail (J>1 .sLpt j» ^ : « . * 1 aLjIj (3 ^UJl ; bl* ^Jjjtiil (J,l «jLaal c~y 

AsrjJlj ... 5jLs<aJl ijya Jl» .sljj 0t I OLfa-j aJ Oj^jj — AjLatw. — <3)1 (J,l iyu 01 : Oj^T Jl5j ... <u*ij 

<3)1 c~j o«^Jl (3 J-5 L*5” jysUfliPlj SiUit SiUit 0ot ^jjjtdl 13 j» <_<Ls>w’t Jip jliil " (1) . 
jJLp <3)1 oy» Or_^Jl «Lp-t 1*5”Aa-t JjU 131 ) b\Jj> Oj5"3 ^Jt 01 (-*jiplJ ^>rj 

jl (^JLil ^1 O-jjJ-1 t) <dr JlSLi^l ^ lilj " : AiP Jli JUi jj *~.j ^jUJl «/"3 ^JLil y-^\ j^-\ L.tj ( a J* 

f y jA*}\ <^JLdjt ^Lp j%jL~3 l.. »31 (J 15 Ajjj^s r^' ) ^^\^<Jl <_->b J (^jLptJl .^.**,ll Idjfc A^5 dj 

aSo*>U.1 
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1240. NIAT SEORANG MUKMIN LEBIH UTAMA 
KETIMBANG PERBUATANNYA 

PERTANYAAN: 

Din Jumpa Kekasih 

NIAT orang-orang mukmin jauh lebih baik dari pada perbuatannya sndiri. benarkah...jika ya apa 
sbbnya....jika tidak apa pula sbbnya.. 

JAWABAN : 

> Tb Khan Banteny 

Iya..Niat orang muslim lebih baik dari pada perbuatannya sebabny berniat tapi tak berbuat, telah 
mendapatkn satu poin kebaikan (pahala).Jika Tidak.. Niatnya di iringi dengan aplikasi perbuatanny 
shingga pndapatkan 2 poin kebaikan antara niat n prbuatan, it lebih baik dari pada cuma niatny 
sja..Kira2 bgtu. 

> Masaji Antoro 

“NIAT SEORANG MUKMIN LEBIH UTAMA KETIMBANG PERBUATANNYA” itu Karena berbagai 
pertimbangan: 

• Perbuatan seorang hamba terealisasikan sebab hati, lisan dan anggauta tubuhnya, niat yang 
terpenting dari ketiganya. 

• Pahala niat seseorang lebih banyak ketimbang pahala perbuatannya. 

• Niat dapat merubah perbuatan baik menjadi jelek dan sebaliknya. 

• Niat dapat melipatgandakan amal dalam tingkatan diluar batas kemampuan hamba. 

• Niat menjadi syarat keabsahan sebuah perbuatan. 

DliSl ;Ljl» t A?-jI jS> r J AjLJj Ajjb .A-aJI OL ct L? Ai jS' AsrJJ 

aL*£- a jp- aJ Ujj f LajjPj a1aj»~. SjLp 

Al-Baehaqy menyatakan bahwa niat adalah 1/3 dari ilmu dengan alasan bahwa perbuatan seorang 
hamba terealisasikan sebab hati, lisan dan anggauta tubuhnya, niat masuk dalam salah satu dari 
tiga hal tersebut (karena perbuatan hati) dan bahkan lebih penting dari lainnya karena niat 
terkadang menjadi ibadah yang mandiri sedang yang lain butuh (keabsahannya) olehnya karena 
terdapat ungkapan hadits “niat seorang mukmin lebih baik dari perbuatannya”.[ Fath al-Baari 1/11 ]. 

aL*£- jOJL M Lc. AiJ .slJi.'i/ aL*^ j »rt JA ASj a y rt 01 ^ aI^P ja jp/- J^jil AJ 

“Niat seorang mukmin lebih baik dari perbuatannya” artinya pahala niat seseorang lebih banyak 
ketimbang pahala perbuatannya karena keberlangsungan dan terhitungnya pahala niat atas 
ibadah-ibadah yang tidak sanggup ia lakukan. [ Fath al-Baari IV/219 ]. 

9295 — a*A* jJoh P di aJLju A jSl A£jJ yA Lclj aL*aj AjJrl (3 Aill 0^1 (aJLp ( yA jpz- pjll 

aJLaj A AiSl J »AiJJ Ai» aSiI £»)aj Ot Ujli A>Sl Aaljlsr AA^J Ailiw’t jt a!*p 

9296,.. ,|». o t ^aj A 1-^t a jaS" a*1^Y iS^ AiSl a jaS"" jJLaj ^UJl (3 ^1 — 

J-A>jj UjI y ijb dSlj Otf J»*aJ apI ji OiP AiJj <3 jAjil oSlj Jjij U. (aL*p ja) : aJoj b\jj <3j (joi jAjil AJ) 
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L^jIp aJLc' LUl. U-Ly« iJU-li ^Ls<aJl ^Jl l4^j a.sl yu b aL^sjj ^ L» J,l 

^JLT cJl^i <uL p u-iUj L» i_ 

“Niat seorang mukmin lebih baik dari perbuatannya” Karena dilanggengkannnya seorang hamba 
oleh Allah dalam surga bukan atas dasar amal perbuatannya tapi akibat niatnya sebab bila 
memandang perbuatannya niscaya kelanggengannya diukur dengan kadar amal atau pelipat 
gandaan amal yang ia lakukan semasa hidupnya.Berarti balasan kelanggengannya akibat niatnya 
yang telah ia tekadkan untuk mengabdi pada Allah selama hidupnya. 

Begitu juga orang kafir bila pertimbangannya karena amalnya niscaya ia tidak akan langgeng 
dalam neraka, keberadaannya dineraka tentunya akan diukur sebatas kadar amal kufurnya 
semasa didunia namun karena ia telah memberanikan diri niat kufur selama hidupnya balasannya 
adalah kelanggengannya di neraka. 

“Niat seorang mukmin lebih baik dari perbuatannya” dalam riwayat lain lebih sempurna ketimbang 
perbuatannya sebab alasan-alasan diatas.Dan karena seorang mukmin saat telah rampung dalam 
sebuah perbuatan telah punya niat kembali pada amal berikutnya.Dan karena hanya dengan niat 
saja seseorang dapat menggapai sesuatu yang tidak didapatkan oleh sekedar perbuatan saja.Dan 
karena dialah yang bisa merubah perbuatan baik menjadi jelek dan sebaliknya, mengakabitkan 
terdapatkannya ganjaran atas sebuah perbuatan, melipatgandakannya dalam tingkatan diluar 
batas kemampuan perbuatan seorang hamba, karenanya niat seseorang lebih sempurna dan 
bermanfaat ketimbang amalnya. [ Faidh al-Qadiir VI/380 ]. 

<£y U* aJ {y JJU' y (*ifji j 4-ily ot y : ^ y ^L-Jl [ Me- j 

“Seseorang yang berada ditempat tidurnya sementara ia telah niat bangun dan shalat dimalam 
hari, namun kemudian ia terkalahkan oleh kantuknya hingga dipagi hari, maka tercatatlah apa 
yang telah ia niati” (HR. An-nasaa-i). [ Asybah wa an-Nadhooir 1/38 ]. Wallaahu A'lamu Bis 
showaab 

Link Diskusi: www.fb.com/qroups/piss.ktb/362577247098423/ 

1336. DEFINISI "MENCINTAI KARENA ALLAH" 

PERTANYAAN: 

Ekha Santama 

Assalamun'alaikum warohmatullah. Maaf di mohon pencerahan'y mengenai Hadist ini : " 

Barang siapa memberi,menolak,mencintai,membenci,dan menikah karena Allah,maka 
sempurnalah imannya." (HR Abu Daud). Sebelum dan sesudah saya ucapkan trimakasihmohon di 
maklum ane belum paham sanget Hadist ini A _ A .. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam Warohmatullah 

OUV 1 Jii 4) 4) Jaf-\'j 4) Jok>\J 4) y " : JIS ( (U-J 4)1 l y j 

" ( 134 ) . 4) " Mjj g jijj ((J-j aJp 4)1 ^ j* 4 <y- cy ‘ ^ **■j 

" ( 135 ) . 

el JJJ Jii <0) 4)) y y Jjb Jjt atjj 
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iUt» L-j di>- jiit 

Arti Hadits : Barangsiapa mencintai, membenci, memberi, menolak, dan menikah karena Allah, 
maka sempurnalah imannya. (HR. Abu Dawud). 

Japfj) jt oJ j *J j* JJj^ V (J) <U~«j (J _^»J JJ. V UaJ* jij aLstSI (J> u'*) 

LJ> aUI ^J. Jj A3j-iJ VI j alT’jJt jl OtS” J) (Jl £i*j) JJ. M «Ljsjj AjI_jJ (ASI 

jjb j* y* IJ^a t J) aJ_ ji aL^ La Jai~* Jj VI «L-j jJ-l jL Dijj IJLa ^Js- q>-jjJ.I jLaJilj 

Jr gjail «/j ( aL 51 (^tC. (DL.V' Jj>^i*-I *cii) oU_j->A* 

(Mencintai karena Allah) artinya cinta yang ada padanya semata-mata karena Allah tidak timbul 
dari dorongan hati dan hawa nafsunya. 

(Membenci karena Allah) arttinya perasaan benci pada sesuatu yang ada padanya akibat sesuatu 
tersebut memang dibenci oleh Alllah bukan karena sakit hati yang ia terima dari orang yang ia 
benci. 

(Memberi karena Allah) artinya memberi sesuatu pada lainnya dengan harapan dapat meraih 
ridho dan pahala dari Allah bukan karena kecondongan hatinya pada yang ia beri. 

(Menolak karena Allah) artinya penolakan yang ia lakukan atas dasar perintah Allah seperti saat ia 
tidak mau memberikan zakat pada orang non muslim karena tiada kemuliaan darinya atau pada 
keturunan bani Hasyim karena keagungan derajatnya. [ Faidh al-Qadiir VI/38 ]. Wallaahu Alarnu 
Bis showaab 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/376533925702755/ 

1378. MAN AKROMAL ‘ULAMA’ FAQOD AKROMALLOOHA 
WA ROSUULAH 

PERTANYAAN : 

Al Muhdor Ganda 

Aswrwb.Man zarol alimu faka an nama zaroniiy,wa man shofahal 'ulama' faka an nama shofaha lii. 
Waman akromal 'ulama' faka an nama akromaniiy. Pertanyaannya. 

1. Kalimat di atas apkah hadits atau atsar atau qoul ulama'!!? 

2. kalau kalimat salah mohon koreksi dan yang benar gmn...? 

3. apakah perintah wajib atau perintah sunnah.J? Syukron katsir. Afwan to all admin. 

JAWABAN : 

> Khodim Piss-ktb 

1. Kalimat di atas apkah hadits atau atsar atau qoul ulama'!!? 

Jawab : Hadits, dan menurut sebagian ulama merupakan hadits palsu karena ada seorang 
perowi yang dianggap tukang pembohong 

2. kalau kalimat salah mohon koreksi dan yang benar gmn...? 

Jawab: lafad yang di soal kurang pas, yang pas lihat teks hadits di atas 

3. Apakah perintah wajib atau perintah sunnah.J? 

Jawab : secara tekstual kita tidak boleh menggunakan hadits tersebut karena derajat 
sanadnya sangat lemah, namun senada dengan hadits ini, dalam alqur'an ada perintah 
"fas-aluu ahladz dzikri in kuntum laa ta'lamuun...." bertanyalah kalian pada ahli dzikir jika 
kalian tidak mengetahui, dimana mayoritas mufassir menafsirkan "ahli dzikir" dengan "para 
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'ulama", sehingga secara tidak langsung memerintahkan kita untuk sering menemui para 
'ulama ketika ada masalah yang kita tidak tahu penyelesaiannya, menemui otomatis 

bertamu dan duduk bersama ( bagi orang bodoh hukum nya bisa wajib).senada dengan 

makna hadits tersebut... 

> Alif Jum'an Azend 

Ada hadits di kitab lisanul mizan juz 3 hal 246 yang hampir sama : 4309 (3935) 

aJUIjj ^ auI jjt y y I (Jlij Dl£” J L» .a^p y DLuL- y- ’.iyp- y — 

y» llfijiy AiP AUl y» J (jjt J P l&b- C jJ^I UjJb- :Jl» AJUa* yj . bli*.l L*lj Li» UI i jS\±a 

VjtAj ^U^-VI jyp M tt^JLaoUl «oL JaIj y\ y :DU>- ^1 Jlij . ( _ s $i;l «aJ yjj & I f jSl Jii *ui*Jl p 

Jali iiyJJ *^l tAiP 

Lihat MAN AKROMAL 'ULAMA' FAQOD AKROMALLOOHA WA ROSUULAH....barang siapa 
memuliakan ulama', maka sungguh telah memuliakan Alloh dan Rosul-Nya. HADITS SENADA 
ADA DI KITAB TARIKH JURJAN JUZ 1 HAL 197 : 

^ ^ <y- • x ^ iiH 

284 b t d)t jU-^Jl JLP y I JUi^ Jai4 tDUs*'^Jl ^jjl ^jjl (Djr—^ ^lp ^_ 

^jp (^*\i.l j**p ^jI ^yi>~ b( auI .X*p ^4 Attl *A*p ^1 ^ >A>- (_£jl_jl ^1 ^1 p 

*Ll*Jl jlj ^ aJp auI auI JU :JU y^y yj j* yJ <J,_r* *■*£*■ j* ‘Arit y ^.AaJI Dbt ^1 |*£J-I 
AjJrl (3 A )j LjtUl (3 Lct^J ^LoJLkJI ^j*JUt l yj Lct^J ^U-LUl ^»Us i t3^U . 

tc£jljJl Dr“^l (jv~~i-l tt£jl_jl D/J y\ Uj-L>- DI jmS- y \ y~£-\ 

y pL*j a-U auI ( _ s Us aw! J y *j J, Jli :JU yJ y*"jl ^ ‘Dr-UJo^- t^4 y I •si*' «J-pUrl ^1 yy 

SjL.^1 JLj. 

DALAM KITAB KASYFUL KHOFA’: 

2494- goJi ^ y j u utsCi f uiUi y j utsCi ^uui £»u ^ j jj'j * L -W' j'j i>* 

<_jlaS” yj&- «iliv»l <3 Jj*iil <3 .a*UaJI ^ J,! 

JUGA DALAM KITAB TANZIH SYARI'AH AL-MARFUU'AH JUZ 1 HAL 271 : 

(58) ((s-LJ^II jlj Xt> fL«J*Jl jlj y JT t5^Uj iiiL» UIj ( _ s 1p jiit DX«~* y ^yJ I J^rj jp Ali DI 

jj—J OU-L. a-»j (j-ot «i-jOp- ^ (j^) ((*Jrl Ali jlj J*-j jp vj' j'j ^ j'j Dr*J 

Aist ^U-l Jlij ejvP AiiU>-t J \Z f ijjy il y aJ a Jjt Jb-lj D-jJb- J 2iij-Jlj c5^ yJ A-»il lil (‘^i) <^-J^I 

(UpI amIj Ai* s^LJl Ajij-jJ (_A C ' aJ (T$-" D^ ^Ij^^ AiP c5jl_jl !*■*< tJj'W’ ^Uij')fl (3 <Jl^j (3*A^Jl . 

1420. PRILAKU NABI SEBELUM JADI RASUL APAKAH 
DISEBUT SUNNAH 

PERTANYAAN : 

Didin Banjarmasin 

Apakah tingkah laku Rasulullah, sebelum diangkat menjadi Rasul itu merupakan sunnah ? Ambil 
contoh, khalwat berhari-hari untuk ibadah. 


©2015 


v.piss-ktb.i 






JAWABAN : 

> Kang As'ad 

Dalam kitab Syarh al-Mu'tamad fi Ushulil Fiqhi hlm 38, saya menemukan nadzom ini: 

olJLib L» <U*Jl (3 JaS" L»j ... SiJrl Jp L» Dliitj <bt*j JJ» 015” L» ... Ai«Jl (3 jl g jtj ... 

OlsrJjJl aJU- ^ 

Terjemah ala kadarnya adalah.(kalau ada yang salah tolong dikoreksi). Empat hal yang tidak 

dianggap sebgai sunnah : 

1. Apa yang dilakukan Nabi sebelum di utus dan sebelum mendapat anugrah (mungkin 
maksudnya adalah nubuwwah) 

2. Yang kedua adalah apa yang merupakan tabiat/perangai (Nabi), 

3. (Yang ketiga) apa yang dipakai nabi sebagai obat sperti pengobantannya dalam mengatasi 
penyakit. 

4. Yang keempat, apa yang dikhususkan bagi nabi dzatnya dari keadaan nabi seperti 
berbilangnya istri-istri nabi. 

ini syarah dari nadzom tersebut: 

fc-Jl y OjJM JJL~» : 

KA £4f .SJ V Aj^l ) (^1 J-S U : JjSlI 

a*^- tiUS yu \ IjJL5 jUipI ^1p J-jta ^il A^L^rl ) ^^a^I (JUot \ «LjUJI 

4-v^U^*i ajLj>- (3 djji-l aJUa>- L* ) aJjI L* i Aiilill 

JuA> >srt u^tJi jyi v 4it yU jjjJt r U) 4, k^j^jsl^ : z~\j\ 

Tapi sebenarnya apa yang ditanyakan oleh ustadz Didin, bisa dimasukkan dalam permasalahn 
salah satu adillah asy-Syar'iyyah yang memang tidak ada kata sepkat dari para ulama (sebagian 
syafi'iyyah mengakui dan sebagian lagi tidak), yaitu Syar'u man Ooblana. 

> Didin Banjarmasin 

Jika, khalwat itu tak bisa dikatakan sunnah dari segi bahwa Nabi melakukannya sebelum bi'tsah, 
maka apakah khalwat bisa dikatakan sunnah dari istinbaath dalil yang lain? Qiyaas, misalnya.. 

> Kang As'ad 

Tentang dengan syariat Nabi siapa Nabi Muhammad sebelum bi'tsah beribadah, dalam kitab al- 
Bahr al-Muhith juz 4 hlm 346-347 karya syaikh Abdullah az-Zarkasyi asy-SYafi’I disampaikan 
banyak pendapat ulama mengenai masalah ini, sebagian ulama menyatakan Nabi Muhammad 
sebelum bi'tsah beribadah dengan syariat Nabi adam, ada yang menyatkan dengan syariat Nabi 
Nuh, ada yang mengatkan Nabi Ibrahim, ada yang mengatakan Nabi Isa. Tetapi imam an-Nawawi 
menyatakan, bahwasanya Nabi Muhammad shalallahu’alaihi wasallam sebelum bi’tsah beribadah 
dengan memakai sebuah syariat, tetapi tidak terikat atau selalu menetapi salah satu syariat dari 
nabi-nabi yang telah disebutkan tadi. Redaksi dalam kitab al-Bahr al-Muhith tersebut adalah: 

^1p i^JUS (3 I ^aLzpI AjjcJl Ja aj IjLsll* j aJLp aJJI L«jbl ^JLp j LJL j jZ» 

^yil k! aJ jjai ^y lj*SJl <Jj( Ajti r UUl aJIp Aju Jp OIS” J Jai IjiliPI y Ujai ^ j£j |JL*£» AjflaJb-f 

Jf- jL Jl t) «W’ W*’ J J J*» ’W K b. jjJl JA 

J yu Ajj jy&A iliv-lil JlSj Pj Xt >(3 ^ J U Aji ^As-ljJl JlSj sjifj OLJl i—-^-Lya 
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<_;jif Ajfl Lg ~~& J-»J J* J J (_$t <-jUwpf jP j.>Ualjl k-^s-U O 

*X*i»(3 c£ j »»*JLll <Jli jjl ol^>* L»«ji ^LjIJ l^w-1 y\ 4j j JOL-ui Ulij Ji aCJOi 

ur ^i iid ^f ^ oir ja u) ^jiJji ^ ^ oir ,jl-j a> Ilii ^ ill^ C r of Ji ji^-i J i£,fi 

U JLjCj J-Sj (j^JLaJl k_«^-l*s «l^p- ^jJUlj jt—J L» lil aJLS &[£" j» JT a*j j«io Ijl*i» DIS” J-*j *p _y DIS” JUy 

^j-io U lI^Jj ^j-ij DIS” J-ij aDpjjJI .AjIjJ <3 ^Uj ^ <uo-j alSCp- jj j» IJp-Ij Lp UjiL 

JlSj JjsjaaJI ^L^srl t jp JjptuJl (J «lS\Jj l*jai l$i< <&«Jl £^i jl Ajf .iljlj ^ JiJLll ^jjl alS\p- J-*j 

SI ILsp i^liS aJjia^JI dJl-A3 I|va j^aL^pt aJ| jLs^ (^*iJl ^^m^aJI ^Ij <*--j j*,£'>*** (3 ^^jpLaJI 

A.ygC- C~»aSj A*jj- 5> JJLtlJ ( _ r ~J SI iJLftj JiJiJl ^jl JU> JjLtll A*j j-i Jp 015” J a£jUj« j» ,_jvaP OlisJ Jlp-f ^Ljl) JLj«j 
U SI JUl aJLp eJ"JUj ^.a ^jlp Dl£” _jJ Ajll aA^^jaj^j IJLaj ^jpliJl Jl» Uap ^Uj» Ai^Jj ^aj jl Ajf Jl J-Jl JjJ 

J u j^uii «J"i u^* ^u*-«Ji jp liUis oy» JaJ Uvpf jji j^jip ji jj Jt»j Jji j»ui tius dl»iSvJi aj 

Ajji y»f t ^p jjobJl j*j» i—SI jl L^j» ^ILJI j elJUflJl aJp J j-ji jJl jg»f (3 c-J jj>!ul eiLfcll oJlS” JUj of apt J j DI ^Jjl ^jliu JaS 
ejbpi-lj ajujJUI (3 ^*Jl iJy t^^Lilj L^Jlj ^ ja«i>iil ^Ij fUI Jl» aj j eSS _jdl uJUil t_~*JuJlj ajlp vUp«JIj 

aDpjIjCj* Jl y\ aJDa jaJI (3 ^ *XaJI ^jI JlSj ^L»^rl Uj C-;» Uj Jj*^ aJU^ aJ ( j*wJ SI A^jpj^jl (3 

lJ-j»i» D15” L» ^jp (3 iJ*S yjj l^-j«i» D15” Ajf Jju J-ii I_j«»-~Ajl <LaS Jl j^j ^«.«Jl ^jjf liJLlS jja*j ^jijiil j aaIpIS aJU^ L^aS 
Ap-Ij aLjtjl ^jjJi J _j*jp{jl <3 Ipf ^jjiil <3 ‘-SU’p-il J Jl oLfjAij Dj^j lifj dj£ j of J-a 5 ^' <3 ^ 

AjliyPJ aJJI Ai jJU«J *i*P- y .Il ^jlp 

[ al-Bahr al-Muhith juz 4 hlm 346-347 ]. 
Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/387762577913223/ 

1448. SEPULUH SAHABAT DIJAMIN MASUK SYURGA DAN 
DERAJAT HADITS NYA 

PERTANYAAN : 

Sri Narusmadi 

Assalamu alaikum. Banyak orang meragukan keshahihan hadits yang menyatakan pemberitahuan 
10 sahabat nabi akan dimasukkan kesurga. Diberitahukan ketika para sahabat masih hidup . 
Karena hadis ini dianggap tendensius ada unsur keduniawian .Mohon pencerahannya ? 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot 

Sahabat Rasulullah SAW yang dijamin masuk surga berdasarkan hadits berikut: Tercatat dalam 
“ARRIYAADL ANNADUIRAH Fl MANAAQIBIL ASYRAH“ (Taman Indah Dalam Biografi 
SepuluhShahabat) dari sahabat Abu Dzar ra, bahwa Rasulullah masuk kerumah Aisyah ra dan 
bersabda: 

“Wahai Aisyah, inginkah engkau mendengar kabar gembira?” 

Aisyah menjawab : “Tentu, ya Rasulullah.” 

Lalu Nabi SAW bersabda, ”Ada sepuluh orang yang mendapat kabar gembira masuk surga, yaitu : 

1. Ayahmu masuk surga dan kawannya adalah Ibrahim; 

2. Umar masuk surga dan kawannya Nuh; 
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3. Utsman masuk surga dan kawannya adalah aku; 

4. Ali masuk surga dan kawannya adalah Yahya bin Zakariya; 

5. Thalhah masuk surga dan kawannya adalah Daud; 

6. Azzubair masuk surga dan kawannya adalah Ismail; 

7. Sa’ad masuk surga dan kawannya adalah Sulaiman; 

8. Said bin Zaid masuk surga dan kawannya adalah Musa bin Imran; 

9. Abdurrahman bin Auf masuk surga dan kawannya adalah Isa bin Maryam; 

10. Abu Ubaidah ibnul Jarrah masuk surga dan kawannya adalah Idris Alaihissalam.” 

Kisah singkat 10 Sahabat 

a. Abu Bakar bin Abi Oohafah (Assiddiq), adalah seorang Ouraisy dari kabilah yang sama dengan 
Rasulullah, hanya berbeda keluarga. Bila Abu Bakar berasal dari keluarga Tamimi, maka 
Rasulullah berasal dari keluarga Hasyimi. Keutamaannya, Abu Bakar adalah seorang pedagang 
yang selalu menjaga kehormatan diri, la seorang yang kaya, pengaruhnya besar serta memiliki 
akhlaq yang mulia. Sebelum datangnya Islam, beliau adalah sahabat Rasulullah yang memiliki 
karakter yang mirip dengan Rasulullah. Belum pernah ada orang yang menyaksikan Abu Bakar 
minum arak atau pun menyembah berhala. Dia tidak pernah berdusta. Begitu banyak kemiripan 
antara beliau dengan Rasulullah sehingga tak heran kemudian beliau menjadi khalifah pertama 
setelah Rasulullah wafat. Rasulullah selalu mengutamakan Abu Bakar ketimbang para sahabatnya 
yang lain sehingga tampak menojol di tengah tengah orang lain. 

“Jika ditimbang keimanan Abu Bakar dengan keimanan seluruh ummat niscaya akan lebih berat 
keimanan Abu Bakar. ”(HR. Al Baihaqi) Al Qur’an pun banyak mengisyaratkan sikap dan 
tindakannya seperti yang dikatakan dalam firmanNya, QS Al Lail 5-7, 17-21, Fushilat 30, At 
Taubah 40. Dalam masa yang singkat sebagai Khalifah, Abu Bakar telah banyak memperbarui 
kehidupan kaum muslimin, memerangi nabi palsu, dan kaum muslimin yang tidak mau membayar 
zakat. Pada masa pemerintahannya pula lah penulisan AlOur’an dalam lembaran-lembaran 
dimulai. 

b. Umar Ibnul Khattab, ia berasal dari kabilah yang sama dengan Rasulullah SAW dan masih satu 
kakek yakni Ka’ab bin Luai. Umar masuk Islam setelah bertemu dengan adiknya Fatimah daan 
suami adiknya Said bin Zaid pada tahun keenam kenabian dan sebelum Umar telah ada 39 orang 
lelaki dan 26 wanita yang masuk Islam. Di kaumnya Umar dikenal sebagai seorang yang pandai 
berdiskusi, berdialog, memecahkan permasalahan serta bertempramen kasar. Setelah Umar 
masuk Islam, da’wah kemudian dilakukan secara terang-terangan, begitupun di saat hijrah, Umar 
adalah segelintir orang yang berhijrah dengan terang-terangan, la sengaja berangkat pada siang 
hari dan melewati gerombolan Ouraisy. Ketika melewati mereka, Umar berkata, ”Aku akan 
meninggalkan Mekah dan menuju Madinah. Siapa yang ingin menjadikan ibunya kehilangan 
putranya atau ingin anaknya menjadi yatim, silakan menghadang aku di 

belakang lembah ini!” Mendengar perkataan Umar tak seorangpun yang berani membuntuti 
apalagi mencegah Umar. Banyak pendapat Umar yang dibenarkan oleh Allah dengan menurunkan 
firmanNya seperti saat peristiwa kematian Abdullah bin Ubay (QS 9:84), ataupun saat penentuan 
perlakuan terhadap tawanan saat perang Badar, pendapat Umar dibenarkan Allah dengan 
turunnya ayat 67 surat Al Anfal. 

Sebagai khalifah, Umar adalah seorang yang sangat memperhatikan kesejahteraan ummatnya, 
sampai setiap malam ia berkeliling khawatir masih ada yang belum terpenuhi kebutuhannya, serta 
kekuasaan Islam pun semakin meluas keluar jazirah Arab. 
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c. Utsman bin Affan. Sebuah Hadits yang menggambarkan pribadi Utsman : “Orang yang paling 
kasih sayang diantara ummatku adalah Abu Bakar, dan paling teguh dalam menjaga ajaran Allah 
adalah Umar, dan yang paling bersifat pemalu adalah Utsman. (HR Ahmad, Ibnu Majah, Al Hakim, 
At Tirmidzi) Utsman adalah seorang yang sangat dermawan, dalam sebuah persiapan pasukan 
pernah Utsman yang membiayainya seorang diri. Setelah kaum muslimin hijrah, saat kesulitan air, 
Utsmanlah yang membeli sumur dari seorang Yahudi untuk kepentingan kaum muslimin. Pada 
masa kepemimpinannya Utsman merintis penulisan Al Our’an dalam bentuk mushaf, dari 
lembaran-lembaran yang mulai ditulis pada masa pemerintahan Khalifah Abu Bakar. 

d. Sahabat berikutnya adalah Ali bin Abi Thalib, pemuda pertama yang masuk Islam, ia yang 
menggantikan posisi Rasulullah di tempat tidurnya saat beliau hijrah, Ali yang dinikahkan oleh 
Rasulullah dengan putri kesayangannya Fatimah, Ali yang sangat sederhana kehidupannya. 

e. Sahabat kelima yang oleh Rasulullah dijamin masuk surga adalah Thalhah bin Ubaidillah yang 
pada Uhud terkena lebih dari tujuh puluh tikaman atau panah serta jari tangannya putus. Namun 
Thalhah yang berperawakan kekar serta sangat kuat inilah yang melindungi Rasulullah disaat saat 
genting, beliau memapah Rasulullah yang tubuhnya telah berdarah menaiki bukit Uhud yang 
berada di ujung medan pertempuran saat kaum musyrikin pergi meninggalkan medan peperangan 
karena mengira Rasulullah telah wafat. Saat itu Thalhah berkata kepada Rasulullah, ’Aku tebus 
engkau ya Rasulullah dengan ayah dan ibuku.” Nabi tersenyum seraya berkata, "Engkau adalah 
Thalhah kebajikan.” Sejak itu Beliau mendapat julukan Burung Elang hari Uhud. Rasulullah pernah 
berkata kepada para sahabatnya, "Orang ini termasuk yang gugur dan barang siapa yang senang 
melihat seorang yang syahid berjalan di muka bumi maka lihatlah Thalhah.” 

f. Azzubair bin Awwam, sahabat yang berikutnya, adalah sahabat karib dari Thalhah. Beliau 
muslim pada usia lima belas tahun dan hjrah pada usia delapan belas tahun, dengan siksaan yang 
ia terima dari pamannya sendiri. Kepahlawanan Azzubair ibnul Awwam pertama terlihat dalam 
Badar saat ia berhadapan dengan Ubaidah bin Said Ibnul Ash. Azzubair ibnul Awwam berhasil 
menombak kedua matanya sehingga akhirnya ia tersungkur tak bergerak lagi, hal ini membuat 
pasukan Ouraisy ketakutan. Rasulullah sangat mencintai Azzubair ibnul Awwam beliau pernah 
bersabda, "Setiap nabi memiliki pengikut pendamping yang setia (hawari), dan hawariku adalah 
Azzubair ibnul Awwam.” Azzubair ibnul Awwam adalah suami Asma binti Abu Bakar yang 
mengantarkan makanan pada Rasul saat beliau hijrah bersama ayahnya. Pada masa 
pemerintahan Umar, saat panglima perang menghadapi tentara Romawi di Mesir Amr bin Ash 
meminta bala bantuan pada Amirul Mu’minin, Umar mengirimkan empat ribu prajurit yang dipimpin 
oleh empat orang komandan, dan ia menulis surat yang isinya, ”Aku mengirim empat ribu prajurit 
bala bantuan yang dipimpin empat orang sahabat terkemuka dan masing-masing bernilai seribu 
orang. Tahukah anda siapa empat orang komandan itu? Mereka adalah Ubadah ibnu Assamit, 
Almiqdaad ibnul Aswad, Maslamah bin Mukhalid, dan Azzubair bin Awwam.” Demikianlah dengan 
izin Allah, pasukan kaum muslimin berhasil meraih kemenangan. 

g. Adalah Abdurrahman bin Auf, yang disebutkan berikutnya, adalah seorang pedagang yang 
sukses, namun saat berhijrah ia meninggalkan semua harta yang telah ia usahakan sekian lama. 
Namun saat telah di Madinahpun beliau kembali menjadi seorang yang kaya raya, dan saat beliau 
meninggal, wasiat beliau adalah agar setiap peserta perang Badar yang masih hidup mendapat 
empat ratus dinar, sedang yang masih hidup saat itu sekitar seratus orang, termasuk Ali dan 
Utsman. Beliaupun berwasiat agar sebagian hartanya diberikan kepada ummahatul muslimin, 
sehingga Aisyah berdoa: “Semoga Allah memberi minum kepadanya air dari mata air Salsabil di 
surga.” 
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h. Sahabat yang disebutkan berikutnya adalah Saad bin Abi Waqqash, orang pertama yang 
terkena panah fisabilillah, seorang yang keislamannya sangat dikecam oleh ibunya, namun tetap 
tabah, dan kukuh pada keislamannya. 

i. Said bin Zaid, adik ipar Umar, adalah orang yang dididik oleh seorang ayah yang beroleh 
bihayah Islam tanpa melalui kitab atau nabi mereka seperti halnya Salman Al Farisi, dan Abu Dzar 
Al Ghifari. Banyak orang yang lemah berkumpul di rumah mereka untuk memperoleh 
ketenteraman dan keamanan, serta penghilang rasa lapar, karena Said adalah seorang sahabat 
yang dermawan dan murah tangan. 

j. Nama terakhir yang meraih jaminan surga adalah Abu Ubaidah Ibnul Jarrah, yang akhirnya 
terpaksa membunuh ayahnya saat Badar, sehingga Allah menurunkan QS Al Mujadilah : 22. 
Begitupun dalam perang Uhud, Abu Ubaidahlah yang mencabut besi tajam yang menempel pada 
kedua rahang Rasulullah, dan dengan begitu beliau rela kehilangan giginya. Abu Ubaidah 
mendapat gelar dari Rasulullah sebagai pemegang amanat ummat, seperti dalam sabda beliau : 
“Tiap-tiap ummat ada orang pemegang amanat, dan pemegang amanat ummat ini adalah Abu 
Ubaidah Ibnul Jarrah.” [ http://warkopmbahlalar.com/sepuluh-sahabat-vanq-diiamin-masuk-surqa/ ] 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/390716870951127/ 

1483. HADITS ANJURAN SUJUD SAHWI SAAT LUPA BACA 
DO'A QUNUT 

PERTANYAAN : 

Ume Full 

Assalamu'alaikum ya akhi ya ukhti.. Afwan sebelumnya...Ketika kita meninggalkan atau lupa 
membaca do'a qunut didalam sholat,kita disunahkan SUJUD SAHWI. Yang ingin saya 
tanyakan :"Adakah dalil atau hadist yang menganjurkan kita untuk melakukan sujud sahwi ketika 
meninggalkan atau lupa membaca do'a qunut?"bagi yang punya kefahaman, tolong dibantu 
yalllmakasih banyak sebelum'ya. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 
Wa'alaikumsalam. 

( Jj ) a a^-lj jf J-® J ^ J J ja ) ss J ( dLij ) as ^ ( W** ) ( ) 

.i) j^**5*j *Jl O f ajyfri ***Jl oApLaJI W^ L)tj $ ‘LjliJl ^ {ja** 3 

) jOj jUi ajIUs ^ ^dLA ISI } j J >f ) ( iLjf UUJ ( _ s C’f ) j ^ ssj <^f 

Ajlijs <J (jC» 015" Dy» c (v-U-j of J-i JLssi—j |vj i L« jj-Jj OJLiJl ^jjaJi Ujjf CUJ t 

L»JiL^L j AjIJU» J { 0Ua~5jJ j UilS" £jjt) L«Uil (_jC» 015" Olj 

Apabila orang yang menjalankan shalat lupa dengan perbuatan sujudnya dalam shalat, atau ragu- 
ragu apakah ia telah menjalani sujud sahwi atau belum, atau telah menjalani sujud dua kali atau 
sekali, maka sujudlah dua kali dalam kasus yang pertama, dan sekali pada kasus yang kedua 
karena kaidah asalnya sesungguhnya ia belumlah menjalani sujud dan sesuai dengan kaidah 
yang telah mashur bahwa “Hal yang diragukan seperti tidak ada”. 
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Dan bila ia ragu-ragu akan hitungan rakaat shalatnya yang empat rakaat, apakah ia telah 
menjalankan rakaat ke tiga atau keempat maka kerjakanlah satu rakaat lagi dan bersujudlah 
dengan sujud sahwi berdasarkan hadits riwayat Muslim :“Apabila salah seorang di antara kalian 
ragu di dalam sholatnya sehingga ia tak tahu lagi apakah ia sudah melakukan shalat sebanyak 
tiga raka’at atau empat raka’at, hendaklah dibuangnya keraguan itu dan mengambil yang ia yakini, 
kemudian hendaknya ia sujud sebanyak dua kali sebelum melakukan salam. Sekiranya ia telah 
melakukan shalat 5 Raka’at, berarti shalatnya telah digenapkan dengan Sujud sahwinya itu. Dan 
sekiranya ia shalat tepat empat raka’at, dua sujud itu menghinakan bagi setan.” (HR. Muslim). 
[ Hasyiyah as-Syibro Malisy IV/15 ]. 

I 4 I*» ^ £*rJ> VJj t (fiCj ^ SijAi ( ) I 4 I*» ot) ( U >J UUJ ) 33J Jj ) 

UUj j-ij jJU Aji ^ ^ISI } DJUS ^ J-^tilj c IUuor DIS - ” Dlj « jS- J ^J\ Uj ^J\ 

aJ L~>>. DIS” Oy» j*ilo d( J-S ^ L» liA-iJl ^jiallj 

^jtil DlJAsstvJl 

Dan bila ia ragu-ragu akan hitungan rakaat shalatnya yang empat rakaat, apakah ia telah 
menjalankan rakaat ke tiga atau keempat maka kerjakanlah satu rakaat lagi dan bersujudlah 
dengan sujud sahwi berdasarkan hadits riwayat Muslim :“Apabila salah seorang di antara kalian 
ragu di dalam sholatnya sehingga ia tak tahu lagi apakah ia sudah melakukan shalat sebanyak 
tiga raka’at atau empat raka’at, hendaklah dibuangnya keraguan itu dan mengambil yang ia yakini, 
kemudian hendaknya ia sujud sebanyak dua kali sebelum melakukan salam. Sekiranya ia telah 
melakukan shalat 5 Raka’at, berarti shalatnya telah digenapkan dengan Sujud sahwinya itu. Dan 
sekiranya ia shalat tepat empat raka’at, dua sujud itu menghinakan bagi setan.” (HR. Muslim). 
[ Hasyiyah al-Qolyubi 111/78]. 

NB : Sujud sahwi menurut kalangan Hanafiyyah dan pendapat terkuat dikalangan Hanabilah 
dihukumi wajib sedang menurut Kalangan Syafi’iyyah, Malikiyyah dan sebagian pendapat 
dikalangan Hanabilah dihukumi sunat berdasarkan hadits diatas. 

- Mjtl 

j aJLp aUI ^^jJl ^L*^fl (JU ^ ^ A j&jj**** (3 Aj j* * j (f ^ y*** 

a A& x*i*il JL5 j .J 4 jlj (jcjl ^ (*ISj tOUaiiilj tSjUjJl j* |*JL* ,jvijl ^ |*JL* 

jj DIt a~?*j jjIj lijij* • ^1 :a*~*A-I 

Uwjt lAJtjLs^ (3 ISI)^ \ a^Lp auI auI d yj (JlS ItS' j $ * 

L*lil Dl£” Dlj a! j *i-i L»>- DIS" D^» tjJL-j Dt JJ> f tjjLi^l L» tiiJLiJl ^JaJj 

Ol]a~iJJ U-p y Uil S’ gjSl» (1) . 


<_jUI ^ ijiill jj\ Jl» .(116/3:jU»jSll J-i) «I jj. 

[ Al-Fiqh al-lslaam 11/264 ]. 

JJslU. Jg--'l 2 I aLLA-I (JU. j gIl ^ tS**-*s* y* j ^1 ^J&JUP JL«J^til (3 aLU^-Ij A^AxA-I Jbj — 2 * 

^jill Ua c U*-**' jjL- j aJLp aUI aUI (J y*j Uj ! (JU ^jAmw* aUI JUP ./aH 

^ c L->- a» kiAiLA : IjJli « 'i/ : J15 ? S^L^Jl ^ Jjj auI U : IjJli ? L» : jLai ^ 

J^pjJl jlj liy» : AjIjj (Jj Jj liy» c D yjj U5” c j-io l»t lil : Jl» f « f 
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OlO* ISI i jvJ—ij aJLp auI ^Lsi» awI (J y*j tJlS • (Jl5 ap awI I jl*** *A^t***Jj L j'* at jt 

DI5" oy» c Ot J-S Assi —j ^ t t» (_ 5 ^ Ov-Sj OA-iJl £JaJi ? l*Jjt (*t Vj^VjT t ^S~ jdj |*Jj Aj^L,a <3 

^Js- !>L»iil L»jst (3 ilV^I A^rj (2) . Dljg^sJi L*-p j UilS” £pSl L«Url 015” Olj t aa^I*» a! y*^ U*J^ 

y>7 y \ ^l »} C t—. A«U.I y* J J frJwil ^Aj Ijbu ^1 LL» OlT frl y>j> AJLw* j g - - ll ^ 01 ! A^^Jlll L.I- AJU J. ^ii ^-/sTall j^S|l 

aJLc- auI ^jLscs aJ j.g.S . (3) aju* <Ul ^1 aLLuU jup aIjj ^aj a*a»1*JI v_a. 1*^. v_ a.H.1 ^^3*aa ^aj i c-*^-Ls^ Jl» c ^JUaII 

ObAsstvJlj SliU ’ijS ’jJl C-JI5” : (1) . 


(1) (^li-i J» — 403 — 402 / 1 ) |*-L~« orj-io uf lii " : iO-jjl>- 

(2) ( j^gjU-l Js - 402 / 1 ) |*1~* a* 1*5” jj j j%JL» aaJIu» <3 (*-£"4*4 oJ-i ISI " : «0 -jO*- 

(3) 408 / 1 ^UiJi i—SL i5”j « 36 / 2 ^iii<, 62 / 2 £b*4.i Ali t 273 / 1 ruii*- « 125 /1 aj^uAi <^jiuLli 


(1) JLkP OJP Jfc4#- — 622 — 621 / 1 ) ijli _}4 A*r^*4 J Jjb y» t-jPr " OljJLsstkJlj aISU A*S”jJl " : (O-jJb- 

aJ^Is* c-jbS"* OL» t ^juJLsjt-kJ ^L«jJl jZkul ISI» t jjOLJl ^1 p OkbiJl ^jJlJL» aj^Ls^ (3 |»-^I 0XS* ISI la-aJu ^ ^*»Lpi 

^dlj LS (3 AU»tj iJ Olj « Oljkij»«-*Jlj ilSU ~a »£jJl c-ib^" i»lj . 

[ Al-Mausuu’ah al-Fiqhiyyah 24/233-234 ]. 

Wallaahu A'lamu Bis showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/398460730176741/ 

1583. HADITS TANDUK SETAN : KONTROVERSI NAJD 
DAN IRAQ ? 

Hadis tanduk setan menjadi polemik yang berkepanjangan diantara pengikut salafy dengan orang- 
orang yang kontrasalafy. Hadis ini seringkali dijadikan dasar bahwa salah satu yang dimaksud 
fitnah Najd adalah dakwah wahabi yang ngaku-ngaku salafy. Kami sendiri tidak berminat untuk 
membahas apakah benar wahabi adalah fitnah Najd yang dimaksud atau bukan?, bagi kami 
pembahasan seperti itu hanya spekulasi belaka, mungkin benar mungkin juga tidak. Fokus 
pembahasan kami disini adalah cara pembelaan salafy yang absurd. Pengikut salafy yang merasa 
tersinggung alias tidak terima menyatakan pembelaan bahwa Najd yang dimaksud bukan Najd 
tempat lahirnya wahabi melainkan lraq. Betapa anehnya sejak kapan Najd menjadi lraq? Sejak 
munculnya orang-orang yang mengaku salafy. Berikut pembahasan yang menunjukkan kekeliruan 
salafy. 

a a£aJI J jOubl oJUj j La» a yg j>- ih-jLj jlp > L» j aJlp auI awI 3 y** j Cf- ^ Cj^" y- awIju^p 

Vj^Vj jf Oyy bibi Obla^iJl Oji y* 

Dari Ubaidillah bin Umar yang berkata telah menceritakan kepadaku Nafi’ dari Ibnu Umar bahwa 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam berdiri di pintu rumah Hafshah dan berkata dengan 
mengisyaratkan tangannya kearah timur “fitnah akan datang dari sini dari arah munculnya tanduk 
setan” beliau mengatakannya dua atau tiga kali. [Shahih Muslim 4/2228 no 2905]. 

Nafi’ memiliki mutaba’ah yaitu dari Salim bin ‘Abdullah bin Umar sebagaimana yang disebutkan 
dalam Shahih Muslim melalui periwayatan Az Zuhri, Ikrimah bin Ammar dan Hanzalah dengan 
lafaz “timur”. Arah timur yang dimaksud adalah Najd sebagaimana yang disebutkan dalam hadis 
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shahih. 

UJ iijb JU j** ^ Jli Jl5 jjj x«j^« L>*k>- 

L$jj t jii!lj JjUjJl iiU* JlS JlS UJLsso ^»j I5 Jli Ui*j ^»j U^Li UJ iijb |*^Dl JlS JU l>JLs»o tjJl» Jli hi«j 

OUaZiJt D J» 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna yang berkata telah menceritakan 
kepada kami Husain bin Hasan yang berkata telah menceritakan kepada kami Ibnu ‘Aun dari Nafi’ 
dari Ibnu Umar yang berkata [Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam] bersabda “Ya Allah berilah 
keberkatan kepada kami, pada Syam kami dan pada Yaman kami”. Para sahabat berkata “dan 
juga Najd kami?”. Beliau bersabda “disana muncul kegoncangan dan fitnah, dan disanalah akan 
muncul tanduk setan” [Shahih Bukhari 2/33 no 1037]. 

Husain bin Hasan memiliki mutaba’ah yaitu Azhar bin Sa’d yang meriwayatkan dari Ibnu ‘Aun dari 
Nafi dari Ibnu Umar secara marfu’ juga dengan lafaz Najd [Shahih Bukhari 9/54 no 7094]. 

4>' ^ J>\ J* Jf- aJ Jf- djf- J> 4)1 Xs- 4)1 UJ ijw J> UJ ^S- Ji bj*Oa- 

liul Jb \ji\i 4^1 J\ jt Ailbil t) OIS' Uli Jjl^ UUi tbJL ^ iijb t b*U ^ bJ iijb ^$1)1 Jli ^j Uc- 

OUa«iJt D y ^Jllaj tjoillj U 01 Jli ?bil ^ 

Telah menceritakan kepada kami Hasan bin Ali Al-Ma’mariy yang berkata telah menceritakan 
kepada kami Ismaail bin Mas’ud yang berkata telah menceritakan kepada kami ‘Ubaidullah bin 
‘Abdillah bin ‘Aun dari ayahnya, dari Naafi’ dari Ibnu ‘Umar bahwa Nabi shallallaahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda “Ya Allah, berikanlah keberkatan kepada kami pada Syaam kami dan pada 
Yamaan kami”. Beliau [shallallaahu ‘alaihi wa sallam ] mengatakannya beberapa kali. Ketika beliau 
mengatakan yang ketiga kali atau yang keempat, para shahabat berkata “Wahai Rasulullah, dan 
juga lraq kami?”. Beliau bersabda “Sesungguhnya di sana terdapat kegoncangan dan fitnah, dan 
disanalah akan muncul tanduk setan” [Mu’jam Al Kabiir Ath Thabrani 12/384 no 13422]. 

Hadis ini mengandung illat [cacat] Ubaidillah bin Abdullah bin ‘Aun dalam periwayatan dari Ibnu 
‘Aun telah menyelisihi para perawi tsiqat yaitu Husain bin Hasan [At Taqrib 1/214] dan ‘Azhar bin 
Sa’d [At Taqrib 1/74]. Kedua perawi tsiqat ini menyebutkan lafaz Najd sedangkan Ubaidillah bin 
Abdullah bin ‘Aun menyebutkan lafaz lraq. Ubaidillah bukan seorang yang tsiqat, Bukhari berkata 
“dikenal hadisnya” [Tarikh Al Kabir juz 5 no 1247], Abu Hatim berkata “shalih al hadits” [Al Jarh 
Wat Ta’dil 5/322 no 1531] dimana perkataan shalih al hadits dari Abu Hatim berarti hadisnya dapat 
dijadikan i’tibar tetapi tidak bisa dijadikan hujjah. Terdapat hadis lain yang dijadikan hujjah salafy 
untuk menetapkan bahwa yang dimaksud sebenarnya adalah lraq. 

Jli ol Jf- J, 4il X* Ji (l U- U Jli OLj Ji U Jli ^1 U Jli Up j* jj .sL^ U Jli ^ ^ 
iijb UpUsj Ui iijUj U iijb JlSi j»jiil ^Js- Jjti Jii!l { jjL- j <uip <5il ( _ s Us 

LJ iJ jb LpLs^J j U<X* J ^ «lijlj J J ^ .lijlo ^»^1)1 (Jli f (J y» J L Jl y .Jlj J (JLa3 LuJTj Lw*L5» J U 

(jOiil PlJa^Jl 0 ji f (Jli au! (J y j Ij cjl (J^^ J LJ «fijlj^ Ll* j>- J 

Telah menceritakan kepada kami ‘Ali bin Sa’id yang berkata telah menceritkankepada kami 
Hammaad bin Ismaa’iil bin ‘Ulayyah yang berkata telah menceritakan kepada kami ayahku yang 
berkata telah mencertakan kepada kami Ziyaad bin Bayaan yangberkata telah menceritakan 
kepada kami Saalim bin ‘Abdillah bin ‘Umar dari ayahnya yang berkata Nabi shallallaahu ‘alaihi wa 
sallam pernah shalat shubuh, kemudian berdoa, lalu menghadap kepada orang-orang. 


©2015 


v.piss-ktb.i 





| 532 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


Beliau bersabda “Ya Allah berikanlah keberkatan kepada kami pada Madinah kami berikanlah 
keberkatan kepada kami pada mudd dan shaa’ kami. Ya Allah, berikanlah keberkatan kepada 
kami pada Syaam kami dan Yaman kami”. Seorang laki-laki berkata “dan ‘lraq, wahai 

Rasulullah ?”. Beliau diam, lalu bersabda “Ya Allah berikanlah keberkatan kepada kami pada 
Madinah kami berikanlah keberkatan kepada kami pada mudd dan shaa’ kami. Ya Allah, 
berikanlah keberkatan kepada kami pada tanah Haram kami, dan berikanlah keberkatan kepada 
kami pada Syaam kami dan Yaman kami”. Seorang laki-laki berkata “dan ‘lraq, wahai 

Rasulullah ?”. Beliau bersabda “dari sana akan muncul tanduk setan dan bermunculan 
fitnah” [Mu'jam Al Awsath Ath Thabraani 4/245 no 4098]. 

Hadis ini juga mengandung illat [cacat]. Ziyaad bin Bayaan dikatakan oleh Adz Dzahabi “tidak 
shahih hadisnya”. Bukhari berkata “dalam sanad hadisnya perlu diteliti kembali” [Al Mizan juz 2 no 
2927] ia telah dimasukkan Adz Dzahabi dalam kitabnya Mughni Ad Dhu’afa no 2222 Al Uqaili juga 
memasukkannya ke dalam Adh Dhu’afa Al Kabir 2/75-76 no 522. Ziyad bin Bayaan Ar Raqiy 
memiliki mutaba’ah yaitu dari Taubah ‘Al Anbari dari Salim dari Ibnu Umar secara marfu’. 

4lll J y* j JL» Jl» y>S- ^1 jf- jl L* jf- Ijj jf- j J) « J\ jj J*Jl XS- ji 

^ c) y*j b jil (JLa3 .Lw*L* 5» (3^ (3^ (3j (3 ^ j aJp aA)! 

O £ <ul p aSj! J y*j 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin ‘Abdul Aziiz Ar Ramliy yang berkata telah 
menceritakan kepada kami Dhamrah bin Rabi’ah dari Ibnu Syaudzab dari Taubah Al Anbariy dari 
Salim dari Ibnu ‘Umar yang berkata Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda “Ya Allah 
berikanlah keberkatan kepada kami pada Madinah kami, pada shaa’ kami, pada mudd kami, pada 
Yaman kami, dan pada Syaam kami”. Seorang laki-laki berkata “Wahai Rasulullah, dan pada 
‘lraaq kami ?”. Beliau menjawab “di sana terdapat kegoncangan dan fitnah dan di sana pula akan 
muncul tanduk setan” [ Ma’rifah Wal Tarikh Yaqub Al Fasawiy 2/746-747]. 

Secara zahir tidak ada masalah pada sanad ini hanya saja Taubah Al Anbary walaupun seorang 
perawi yang tsiqat, ia dikatakan oleh Al Azdi sebagai munkar al hadits [At Tahdzib juz 1 no 960]. 
Kesalahan besar salafy adalah menyatakan berdasarkan hadis ini bahwa Najd adalah lraq. Telah 
disebutkan dari jama’ah tsiqat dari Salim dari Ibnu Umar secara marfu’ dengan lafaz timur dan 
telah diriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Nafi’ bahwa yang dimaksud adalah Najd. Tentu 
saja jika dilihat dari fakta geografis Najd memang terletak sebelah timur dari Madinah sedangkan 
Irak terletak lebih ke utara. Jadi jika menerapkan metode tarjih maka sangat jelas hadis Najd 
merupakan penjelasan bagi arah Timur yang dimaksud apalagi hadis Najd memiliki sanad yang 
lebih kuat daripada hadis lraq. Tidak ada alasan bagi salafy untuk menetapkan Najd adalah lraq, 
tidak ada logikanya sama sekali. Bagaimana mungkin Najd sebagai tempat yang berbeda dengan 
lraq mau dikatakan sebagai lraq. 

oJlS p ^*UiJl p ^y ^p (JjbtU p ^Lp ^y (Jl5 ^y ^1 *a*p ^y 

lj aA (3Jp oli (31 I JjWj Sji^Jrl ^LiJl JjWj 3 jLU-I li “Ojdl JjW 4-lp <3)1 <3)1 Joij 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin ‘Abdullah bin ‘Ammar Al Maushulli yang berkata 
telah menceritakan kepada kami Abu Haasyim Muhammad bin ‘Ali dari Al Mu’afiy dari Aflah bin 
Humaid dari Qasim dari Aisyah yang berkata Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam menetapkan 
miqat bagi penduduk Madinah di Dzul Hulaifah, bagi penduduk Syam dan Mesir di Juhfah, bagi 


www. islamuna. info 




AL-HADITS | 533 1 


penduduk lraq di Dzatu ‘lrq, bagi penduduk Najd di Qarn dan bagi penduduk Yaman di Yalamlam 
[Shahih Sunan Nasa’i no 2656]. 

Hadis ini sanadnya shahih telah diriwayatkan oleh para perawi terpercaya dan menjadi bukti atau 
hujjah bahwa Najd dan lraq di masa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam adalah dua tempat 
yang berbeda. Berikut keterangan mengenai para perawinya. 

* Muhammad bin ‘Abdullah bin Ammar Al Maushulli seorang hafizh yang tsiqat. Ahmad, Yaqub bin 
Sufyan, Shalih bin Muhammad, Nasa’i, Daruquthni, Ibnu Hibban, Masalamah bin Qasim 
menyatakan tsiqat. Abu Hatim berkata “tidak ada masalah padanya” [At Tahdzib juz 9 no 444]. 
Ibnu Hajar menyatakan “tsiqat hafizh” [At Taqrib 2/98] 

* Muhammad bin ‘Ali Al Asdy adalah perawi Nasa’i dan Ibnu Majah yang tsiqat. Al Ijli menyatakan 
tsiqat. Abu Zakaria menyatakan ia seorang yang shalih dan memiliki keutamaan [At Tahdzib juz 9 
no 592]. Ibnu Hajar menyatakan ia seorang ahli ibadah yang tsiqat [At Taqrib 2/116]. Adz Dzahabi 
menyatakan ia shaduq [Al Kasyf no 5067] 

* Al Mu’afy bin Imran adalah perawi Bukhari yang dikenal tsiqat. Abu Bakar bin Abi Khaitsamah 
berkata “ia orang yang jujur perkataannya”. Ibnu Ma’in, Al Ijli, Abu Hatim, Ibnu Khirasy dan Waki’ 
menyatakan tsiqat. Ibnu Hibban memasukkannya dalam Ats Tsiqat. [At Tahdzib juz 10 no 374]. 
Ibnu Hajar menyatakan ia tsiqat ahli ibadah seorang yang fakih [At Taqrib 2/194] 

* Aflah bin Humaid adalah perawi Bukhari dan Muslim yang tsiqat. Ahmad berkata “shalih”. Ibnu 
Ma’in berkata “tsiqat”. Abu Hatim berkata “tsiqat tidak ada masalah padanya”. Nasa’i berkata “tidak 
ada masalah padanya”. Ibnu Hibban memasukkannya dalam Ats Tsiqat. Ibnu Sa’ad berkata “tsiqat 
banyak meriwayatkan hadis” [At Tahdzib juz 1 no 669]. Ibnu Hajar menyatakan ia tsiqat [At Taqrib 
1/108] 

* Qasim bin Muhammad bin Abu Bakar adalah seorang tabiin yang dikenal tsiqat, ia adalah salah 
seorang dari fuqaha Madinah sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu Hajar [At Taqrib 2/23] 

Hadis Aisyah RA di atas juga dikuatkan oleh hadis Jabir yang membedakan miqat bagi penduduk 
Najd dan miqat bagi penduduk lraq. 

Jlai ( j aJs- Aill (^1 J4 j Jlai ? a& J t—i Aill ^ 'o j aUI^c- ^ j> Isr jj jJl jjt 

a' a' <3^ oli JA JlyJl rl ^1 if* j' J** 

,JLJ* 

Abu Zubair mendengar dari Jabir bin ‘Abdullah radiallahu ‘anhum ketika ditanya tentang tempat 
mulai ihram. Jabir berkata ‘aku mendengar [menurutku ia memarfu’kannya kepada Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam] berkata “tempat mulai ihram bagi penduduk Madinah dari Dzul 
Hulaifah dan bagi penduduk yang melewati jalan yang satunya di Juhfah, dan tempat mulai ihram 
bagi penduduk lraq dari Dzatul ‘lrq dan tempat mulai ihram penduduk Najd dari Qarn dan tempat 
mulai ihram penduduk Yaman dari Yalamlam [Shahih Muslim 2/840 no 1183]. 

Walaupun para ulama berselisih apakah perkataan Jabir RA ini marfu’ atau tidak kepada 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam [pendapat yang rajih adalah marfu’] tetap saja membuktikan 
kalau Najd dan lraq adalah dua tempat yang berbeda sehingga para sahabat seperti Jabir RA 
membedakan antara penduduk Najd dan penduduk lraq. Para ulama juga telah membedakan 
antara Najd dan lraq, An Nasa’i ketika membahas hadis tentang miqat ia memberi judul Miqat 
Ahlul Najd kemudian di bawahnya ada judul Miqat Ahlul lraq. Bagaimana mungkin Najd dikatakan 
lraq?. 
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Fakta lain yang tidak terpikirkan oleh salafy adalah orang-orang yang berada di Riyadh [Najd] jika 
melaksanakan ibadah haji miqatnya adalah di Qarn Manazil dan orang-orang lraq jika beribadah 
haji miqatnya di Dzatul ‘lrq. Kenapa? Karena para ulama termasuk ulama salafy sendiri berdalil 
dengan hadis shahih di atas kalau miqat bagi penduduk Najd adalah Qarn Manazil dan bagi 
penduduk lraq adalah Dzatul ‘lrq. Kalau memang Najd adalah lraq ngapain orang-orang di Riyadh 
miqat di Qarn Manazil Iha itu seharusnya jadi miqat bagi orang lraq. Fakta kalau orang-orang di 
Riyadh miqat di Qarn Manazil itu menjadi bukti nyata kalau Najd itu ya tepat di sebelah timur 
Madinah yaitu Riyadh dan sekitarnya. Nah penduduk Riyadh sendiri merasa kalau yang dimaksud 
Najd yang dikatakan Nabi adalah tempat mereka tinggal bukannya lraq. 

Jadi jika telah terbukti dari dalil shahih bahwa Najd dan lraq adalah nama dua tempat yang 
berbeda maka logika salafy yang mengatakan Najd adalah lraq jelas salah besar. Walaupun kita 
menerima hadis lraq maka itu tidak menafikan keshahihan hadis Najd. Dengan kata lain jika kita 
mau menerapkan metode jama’ maka ada dua tempat yang dikatakan sebagai tempat munculnya 
fitnah yaitu Najd dan lraq [dan kami lebih cenderung pada pendapat ini]. Kalau salafy masih tidak 
mengerti maka kita beri contoh yang mudah. Misalnya ada orang berkata “di Jawa ada gempa 
bumi” kemudian di saat lain ia berkata “di Jakarta ada gempa bumi”, terus di saat yang lain orang 
itu berkata “di Surabaya ada gempa bumi”. Orang yang ngakunya salafy mikir begini nah itu berarti 
Jakarta adalah Surabaya. Bagaimana? Bahkan anak SD pun tahu kalau kesimpulan seperti ini 
tidak ada logikanya sama sekali. Justru cara berpikir yang benar [dengan dasar kesaksian orang 
tersebut benar] adalah di Jakarta dan Surabaya terjadi gempa bumi dan ini tidak bertentangan 
dengan perkataan di Jawa terjadi gempa bumi, toh kedua kota itu memang terletak di Jawa. 

Lucunya para pengikut salafy menganggap dalil salafy terang benderang seterang matahari 
padahal jelas-jelas fallacy [kapan salafy mau belajar tentang fallacy]. Justru dalil Najd jauh lebih 
terang benderang karena memang sebelah timur dari Madinah itu ya Najd sedangkan lraq lebih 
kearah utara [timur laut]. Pengikut salafy mengatakan kalau lraq juga adalah timur madinah 
karena pada zaman orang arab dahulu tidak ada istilah utara selatan, timur laut dan sebagainya 
yang ada hanya timur dan barat atau kanan kiri. Pernyataan salafy ini bisa saja benar tetapi 
logikanya terbalik, zaman dahulu orang menentukan timur dan barat tergantung dengan arah 
matahari terbit atau terbenam. Jadi jika seseorang mau menunjuk kearah timur ia tahu dengan 
jelas kearah mana ia akan menunjuk apalagi jika orang tersebut adalah Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam yang jelas adalah utusan Allah SWT yang dijaga dan diberi petunjuk langsung 
oleh Allah SWT. 

Apakah jika ada orang arab disuruh menunjuk kearah timur, mereka akan menunjuk ke berbagai 
macam arah termasuk miring ke ke utara atau miring ke selatan?. Apakah ketika mereka 
menunjuk ke arah timur mereka mengarahkan tangannya ke utara yang miring 10 derajat ke arah 
timur ?. kayaknya tidak, mereka akan sama-sama menunjuk tepat kearah matahari terbit yaitu 
arah timur. Jadi Hadis Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam yang menunjuk ke arah timur harus 
dipahami secara zahir tepat timur Madinah dan ini sesuai dengan hadis Najd karena Najd 
memang terletak tepat di timur madinah. Para sahabat bisa langsung mempersepsi arah timur 
karena Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam dengan tepat menunjuk kearah timur atau arah 
matahari terbit [ alias tidak pakai miring ke utara atau selatan ]. Salam Damai Saudaraku. 

Sumber http://allaboutwahhabi.bloqspot.com/2011/Q9/hadits-tanduk-setan-kontroversi- 

naid 15.html 
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1592. MAKSUD HADITS SYURGA DI BAWAH TELAPAK 
KAKI IBU 

PERTANYAAN : 

Syda Ajjah 

Assalamu 'alaikum, ajenge tanglet ,apa benar surga ada di telapak kaki ibu dan kenapa bisa di 
telapak kaki ibu trus seandai nya ibu udah wafat dimana kita bisa mendpatkan surga ? dan knapa 
bukan ayah ? terus kalau surga seorang istri dimana kah ? mohon penjelasan nya makash 

JAWABAN : 

> Akhi RezumeShi 

Setahu ana, itu kiasan saja, bahwasannya surga di bawah telapak kaki ibu bukan taman firdaus 
yang bercokol di bawah telapak kaki beliau. Itu hanya perumpamaan bahwasannya seorang ibu 
wajib dihormati 3 x lebih baik ketimbang bapak/ayah. Jadi tidak ada hubungannya sama ibu yang 
telah meninggal dan untuk istri... 

> Cahaya Hati 

Syurga di telapak kaki ibu..itu perumpamaan untuk kita sebagai anak jangan pernah melawan ibu 
membantah, membentak, menyakiti hati nya...Kenapa syurga tidak di telapak kaki bapak..Karena 
ibu lebih besar jasa dan kasih sayangnya ..! 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Maksud “Surga itu dibawah telapak kaki ibu” adalah kata kiasan betapa kita 
wajib mentaati dan berbakti pada ibu, mendahulukan kepentingan beliau mengalahkan 
kepentingan pribadi hingga diibaratkan letak diri kita bagaikan debu yang ada dibawah telapak 
kakinya bila kita ingin meraih SURGA... 

OrL» j aljj JlS AissJl 

“Surga itu dibawah telapak kaki ibu”. (HR. Ahmad, an-Nasaai, Ibn Maajah dan al-Hakim). 

*Jrl JVi j S-f*" aJtI ) 

“Surga itu dibawah telapak kaki ibu”.Artinya selalu mentaatinya menjadikan sebab akan dekatnya 
seseorang memasuki surga. [ At-Taysiir Bi Syarh al-Jaami’ as-Shaghiir 1/996 ]. 

«iJrt JjPi IfrZA (*l»j A*t j) ^ ot «oL^S/l aJt! 

“Surga itu dibawah telapak kaki ibu”. Artinya barangsiapa yang berbkti dan memenuhi hak-hak 
ibunya miscaya masuk surga. [ Daliil al-Faalichiin 1/245 ]. 

3642 
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A*jJr aJj Alt* 

“Surga itu dibawah telapak kaki ibu”. Artinya patuh dan ridhanya menjadi sebab masuknya 
seseorang didalam surgaAl-Aamiri berkata “maksudnya ukuran dalam berbakti dan khidmah pada 
para ibu bagaikan debu yang berada dibawah telapak kaiki mereka, mendahulukan kepentingan 
mereka atas kepentingan sendiri dan memilih berbakti pada mereka ketimbang berbakti pada 
setiap hamba-hamba Allah lainnya karena merekalah yang rela menanggung beban penderitaan 
kala mengandung, menyusui serta mendidik anak-anak mereka”. 

Sebagian Ulama Tashawwuf menyatakan "Hadits ini memiliki arti secara dhahir, bathin, hak dan 
hakikat karena baginda nabi Muhammad SAW mampu menguasai segala kesempurnaan 
bahasaMaka arti “Surga itu dibawah telapak kaki ibu” arti dhahirnya adalah para ibu keridhaannya 
yang mampu menghantarkan kedalam surga harus diraih dengan berprilaku rendah diri, patuh 
bagaikan meletakkan diri kita dibawah telapak kakinya. 

Arti hakikatnya bahwa para ibu-ibu orang mukmin kelak disurga berada ditempat tertinggi bersama 
dengan Nabi Muhammad SAW dan setiap makhluk berada dibawah derajat tersebut,Maka puncak 
derajat para makhluk disurga berada kedudukannya berada dibawah telapak kaki para ibu, 
dengan demikian semua derajat yang terdapat didalam surga yang kelak dihuni orang-orang 
mukmin kesemuanya berada dibawah telapak kaki para ibu sebab keluhuran derajat mereka 
dialam surga. [ Faidh al-Qadiir 111/477 ]. 

J jJl Ld> (JUu aJ^» J§ 1*5" JJJUJl ajUSj ^j c. ^p ajI^"" aJ^» Jl» ajJtI 

*Lr-V‘ u' 

“Surga itu dibawah telapak kaki ibu”.At-Thiiby berkata “Ungkapan Nabi ‘dibawah telapak kakinya’ 
adalah kata kiasan dari bersikap patuh dan taat padanya secara totalitas sebagaimana keterangan 
dalam firman Allah Ta’alaa :Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 
kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka 
berdua telah mendidik aku waktu kecil". (QS. 17:24). [ Marqah al-Mafaatiih Syarh al-Misykaah 
XI V/224 ]. 

Berbaktilah padanya, bila ia telah meninggal minimal doakan keduanya selepas shalat. 

Jl»j . a jiil A»*j t DU.V' ^ . (3) { J,| J, Ot } 

t jj a))I JUp l^JlA» Ol j 1 y» l' jlot A u'^ ^ (Jl*w Alll ^^-5* JIa» Ly9 

Jl» ? <^1 ^ : Jl» Js- : Jl» ? J*-j jp auI J,l i_^>4 JU*ty ^ j a*U auI ^I cJL. : Jl» ^: 

^ji j- ^ Ajip Aiii t» . (1) ami j*«-^ (3 • Ji* ? f • Ji* j- 

r^V 1 ^ ^ • ( 2 ) 

(3) 14 / o loyiJ djj** , 

(1)1) ( 2LiLJl J» 400 / 10 ) ^jlstJl Asr. . . AUl J,l I—JtkpSlI " : iy**M* / 

90 ^i-U-) 

(2) 238 _237 / 10 oT^i ^.U-i . 

“Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah 
kembalimu.” (QS. 31:14)Dalam ayat diatas syukur pada Allah artinya mensyukuri atas kenikmatan 
iman, sedang syukur pada kedua orang tua artinya mensyukuri atas jerih payahnya merawat, 
mendidik dan mengasuh kita semenjak kecil.Tsufyan Bin ‘Uyainah berkata “Barangsiapa telah 
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menjalani shalat lima waktu maka ia telah bersyukur kepada Allah, dan barangsiapa mendoakan 
kedua orangtuanya seusai shalat maka ia telah bersyukur pada keduanya”. 

Dalam shahih al-Bukhari diriwayatkan dari Ibn Mas’ud, ia berkata “Saya bertanya kepada 
Rasulullah, ‘Apakah amal yang paling dicintai oleh Allah ?’ , Beliau bersabda, ‘Sholat pada 
waktunya’, Saya bertanya, ‘Kemudian apa lagi ?’, Beliau bersabda, ‘Berbakti kepada kedua orang 
tua’, Saya bertanya lagi, ‘Kemudian apa lagi ?’, Beliau bersabda, ‘Berjihad (berjuang) di jalan 
Allah’. Kemudian Rasulullah mengkhabarkan bahwa berbakti kepada orang tua adalah amalan 
yang paling disukai oleh Allah setelah shalat yang merupakan paling agungnya tiang-tiang agama 
islam. “ (HR.Bukhari dan Muslim). [ Al-Mausuuah al-Fiqhiyyah VIII/65 ]. Wallaahu A'lamu Bis 
Showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/425436097479204/ 

1599. SEPUTAR HADITS KEUTAMAAN MEMAKAI CINCIN 
AKIK 

PERTANYAAN: 

Ekha Santama 

Assalamu'alaikum ....Afwan, mohon pencerahan mengenai Hadist berikut : Fathimah a.s. 
meriwayatkan bahwa Rasulullah saw bersabda..." Barang siapa yang selalu memakai cincin akik, 
maka ia akan selalu melihat kebaikan". Maksud kebaikan di sini apa yah..?? apa hanya dengan 

memakai cincin akik kita dapat melihat kebaikan diri ataupun seseorang.kurang paham. 

silahkan Para yai dan segenap warga PISS-KTB Terima Kasih . 

JAWABAN : 

> Nuqo Adhari 

Afwan mas ekha,mungkinkah yang dimaksud hadits sbb : 

r-lA £.(j LUa ILaivl^a £1<J; £IJ jjoijJ Ukni^ UIa .cJjA jIIa j "iVUjl £Ua V j 

£.La 

Ataukah hadits berikut: 

j^j A £IJ; SIJ jjoi j(J Uk Q Uk jIIa j m jI .±3^ jILjI£jCj j £Ua -«j-o j^j .aAjc*I j 

u J*** ^ J 'Ijjj Jjjj J) Aja jhl 

Muhun berkaitan,, yang jelas kedua keterangan tersebutt berisi anjuran Rasululloh tentang 
pemakaian cincin batu akik.Tp ternyata menurut syeich Assakhowi hadits2 tersebutt adalah hadits 
maudlu' dari golongan Rafidlah, kebiasaan mereka adalah apabila menyebut ahlul bait mereka 
selalu berucap "alaihimussalam" dan hadits mereka tanpa sanad yang sohih. Dan menurut beliau 
juga (syeich assakhowi) bahwaa tidak ada satupun hadits sohih tentang anjuran mengenakan 
cincin batu akik...Itu yang saya tahu Mas... Bila ada salah mohon dikoreksi. 

> Abdullah Afif 

Berikut penjelasan al Hafizh as Suyuthi dalam kitab Alla'aali al Mashunuu'ah : 

liJLiL. t jp jjt iLp ^ ^ ^ Uj 

o* u p iSj- J J i l o* dj-'J ‘—i o* Jl ^ jj*s- j* 

<&Jb- 


Sumber: http://www.islamww.com/books/GoToPaqe38-171-30038-5.html 
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Coba perhatikan: 


u* ^ O* 


dan berikut Syeikh al 'Ajluni dalam kitab Kawsyful Khafaa': 

V J> j£o Jjt t)J t !>* c5ji Jji (i oh 1 ^j»j* t) OH^ 

la* J C~~j N (yLiUt JU> f J*3 ‘ (3j]aj «j*-*j j4j t i \jiSlt $ ^ai jloJlj ia—jSlt ^ jjiaJl aljjj t AiO^ 

olejO’ji' J jjjt j*i—J <&' { J^> (f? i' ^ 

Sumber: http://islamport.eom/w/kri/Web/2415/303.htm 

> Ibnu Toha 

Tunggu dulu... dalam Hadits Shahih Muslim disebutkan : 

I*jl4 01S' JlS OJJU o-A ^4-2. Ji\ J* Jjji J>- u^y- v*J OH “V 1 ‘-Hj/oH cs^i 

l)15*j JJj ^-L^j AjjIp aUI aJJI J 

38.62/3907. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub; Telah menceritakan kepada kami 
'Abdullah bin Wahb Al Mishri; Telah mengabarkan kepadaku Yunus bin Yazid dari Ibnu Syihab; 
Telah menceritakan kepadaku Anas bin Malik ia berkata; Cincin Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam terbuat dari perak, sedangkan mata cincinnya terbuat dari batu Habasyi. 

Syarah Imam Nawawi: bahwa yang dimaksud dengan "Habasyi" para ulama menyebutkan yakni 
Batu Habsyi, yakni bermata cincin marjan atau akik. 

^3^9- a !ji J-Sj LojSJU^ O^i (3*4^ jf ^j 9r u* <^t L*~>- I <£*i *UJUJl Jli (L0u—- a—2> OlS”j) a !ji 

OlS'j «jvP <JUj ’t lj-* jJl ^ JlS Ai* A_^tj L/2 jI (j*^t Or^ 3 aIjj Or* A^jUtJl (3 *Urj ^j—t 

J3) a!_jS j-ic' <uai J5 j ^3^9- <uai oij J5j a—* <uai oij <_£ j*i— j aJp auI <5iI Jj— jJ 

~ A * ai <&' { J^ ajiI ot ^ “'t 1 ' <jr^ cf vW- 5, oh o* cr^y. j* a* ^ oh 

**#) 


> Imam Syafi'i 

Namun masalahnya menjadi lain ketika kita memakai aqiq dengan berpedoman pada hadits-hadist 
maudhu atau setidaknya hadits yang lam yatersebutut sebagaimana dalam status di atas. Dan 
derajat hadits di atas sudah dijelaskan oleh Nuqo Adhari dan Abdullah Afif 

> Ibnu Toha 

Tapi kita tidak boleh serta merta menafikannya, sebab hadits-hadits tersebut saling berkaitan dan 
saling melengkapi, oleh karena itu dalam Syaranya Imam Nawawi menyebutkan : 

j* A*ai j*- T O-J-b- ^ j 

> Imam Syafi'i 

Saya kutipkan Fathul Bari: 

OlT " o^\ J* oh' (j* lT 'y u* 3 oh' JiJ 9 O* Or-^ 1 ^^3 ^ V ( v* ***» OlTj ) : aJ y 

015" aJ j» 3Xu9-j ^S- J-^4 ot UI A<S| " U-"*’" 4 -A^ 015 "j (3jj JJ> - j*i—j Ajlp Alil s - 

Oj^j ot t X3^J-\ 3%. aj jj Jj oAJi oSl Ujic' jt U j*- 015" jt c k3*J-\ 0 jJ jt i Z3*J -1 o^ 1 j 9 *->■ 
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jjlULJl L4 j ApU-jaJl L«l 4jLya J 5^J-I J,l u—Jj ajla <W 2 > . 

dan berikut ta'bir Syarah Muslim selengkapnya : 

<W 2 > <3jd' (3 «—^U 

2094 odT Ju dUb. jj d* ^-y cy u^y s-*j cy 4)' ^ d^- ^ ^ d4'* 9 - 

LA«>- \j 5 * 0- • ^d^LUl Jd» t ( <u<a3 0d£"j ) : aJ j» U<u<a» 0dS”j (3jj j* |*J—<j aJp 4)1 4)1 J y*j ^Is- 

jp tyjj d* c^jdsAJl ^s 9 *-^ t3 *dsr j . ^j-d <^t Aj ji ; (J**j • j<*d'j aJ*^Ij 0 ^* c 3 *^ d $L-^ Sr d^* 

a4p <3)1 d -^ 9 [ 259 : js ] <3)1 J y *jJ 0 d£"j t L^^dS" i aj\p (JdSj t I4 p \ jJl jlp jjI (JU . ajl* <w 2 j Ljajl 

J*4P ja A*ai >*=■! <3 j i *+ai C-ij <3 J t Ai< A*ai oij <3 jJ—J. 

dH i_r^ dr^ 4 -r 4l «- i bd d/" LT^y d* f c£d-^l j*j is£ j>. * 9 *^ W ^y cy d} j>. d^-j 

<—j j>- jj j j AiS^ bf <w ai J* 9 ! 0d£” <ui Aijr (3 a*<i» ^’^ 9i (j*d aJp a))I a))I d y* J ^ 

is£ cy 2 ^ 9 ^‘.•**- •»^*-V' '4^ 4 >j* ^ y- o* d^ dH d>d*J-* lt^j^ cy Ji*- C i 

4)1 d j— j d)t ^ 4)1 (^dsj ^ ^1 j* a^y o* ) d^U ji DU-L«j ^ j) a^JIs <3 aJ_jS1 a^U-I 

(JL»j a^U 4)1 ^jU» (^d' dLS') : ^ c-<U* jp a^L. j, jU- <^j^- <3j • ( ^ t) ^ <_rd (J-j ^ 4)1 JL» 

0 jt «(3 ot j*-L»«j aJp au! ( _jUa’ ( 3 ^ ) • 4 1 ^ c ’ <3j t ( #*Ai d>i 4 ®4p t3 4 

^■Ls 1 d* 95- Ai~«Jt ot ( _d c ' ^( (d 2 -**_dd 2 aW*»JI ) : js- (3 <d-j*x4-l I.i* t^jjj 4 ( d>l 

0 Lfi»Mi j* o*jt ajT j^J-\ <3 aj jS~ <3 : 1 jJ'i . £jW4 <3 y* d' [ 260 ’.^j» ] utj « <3 J 4 *d' 

^jja-od' <3 4'"'- J 9r d^ ®d^J 4 liU-it ^ aJjU^ L»p jJl d^-i V ajS/j t lid 9 aJ_j^J t oJU (d’Lo U-i 

^ Dl<dft a 3 ^dpr dji® j^«-Jl jt ^<«d' (3 |*-< 9 '4l U*tj . ajj^j aj^I j^"" 4 143 L^Jl* • 

jl Ajt t <jdy { j& JiiL3-l <uJU>ij : d d» . ( Aijjr (3 ) • aJjS 4 fcVd' (d^ d^d< ^ DL>^L« AJ do ^1 ; ^Ja3jljJl dd*j 
d} di •&J 4 d^d j) l)U*L< js- Uljj ^-jjt jj J^de"! i-i-jwsj" t c^>»d' vd’w’t y 1 A^Tij 

Oij t U^ g A^yw» <3 <^jds!iJl [ 261 Ijjj» ] Aj 0 ^-lj c Aj I i OjjSTSlt <iJj t uy^ 

A>fcit (jijl wLa 3 t ^ Ol^-JL - ^ t ^ C)L«-wL^ AjIjj ^ A>fcU^ Ajljj U^ 2 ji 

1 g ■ 1 c . 

jvJpt 4)lj . ii _^ijt 2 iiil aib j D^» t d^igws ^f, M Uj^ij jl jj ^iS^SlI d) £ j . 
d«>-g-iA a^g-lj (3 aaIjS” *i/j t jU-Jl (3 <d^J 4 djy*d' i) j*-* 9 '4' j'j 9 * - (d^ a d^aa il Jjp aJL^LI (3 L«tj c 

< 3 j • <jy*d' «d"j 4 jd—J' idJdiL» i^-gAivjlj t jU*J' <3 J 4 dfc*d' <3 ‘-3d*4t j» dj>^of Ijjihgil 

^1 d"V'j ^*id^ J 9- ^ 4 '-*.<jv*d'j 4 d*«d' 3>f ^jgAsaJl : UjUwaS/ Odjgrj U~*4 a . 

Sumber http://www.islamweb.net/newlibrarv/displav book.php? 

bk no=53&ID=990&idfrom=6356&idto=6359&bookid=53&startno=0 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam 

aJ ^s<2j3j ot liLijj ( 3 -i*Jdj tlr*J “^jd~* Aj^i <j4i*Jd) I^«j^ )j*-L^J aJTj a4p au! (d ^ 9 dj^j dd* • 

“Barang siapa yang selalu memakai cincin akik, maka ia akan selalu melihat kebaikan”. Hadits 
diatas termasuk yang diperselisihkan keshahihannya dikalangan ulama ahli hadits, Ibn al-jauzi 
menyatakan kemaudhuannya (palsu) sedang Abdur Rauf Al-Munawi dalam kitan ad-durar 
menyatakan Daif karena terdapati Ya’gub Bin Walid pada sanadnya. 
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4^-tj jcf- jij (1) j l»*Jl; j* ot-5> aJ tO*jO>- (3 JUij... .iijW* atj j JiftJlj | y *- ^ ~ A.ijLp' o^-t jjj ^iaJI (3j 

OH J-^' U p OH 1 J* (J*) <-* 'j» £^1 j j fUajU OiP ^Jjjt <wsl_pi Ol£lil 

1$j >M o»} t «yi II* t) c-ji i Vj : (^gLiJl ^pf JV5 f 5-iolp j* *J j* flift j* jail aJ^Jl j, ^j**». j* t^j-^l 
jO^/l ^y\ (JlSj jjip Aj al^t (jAaJI ^jLci Aj^i J uAaJL I3264. . . . A-02J i_»liS' t^JyAJU i^jljjl Ajtuj ^ 

^Jl» IIIJ ^s<9^l (3 aLast jftj j*ap!»Jl 3jLI>- jljil ot ^.jLp J>L~Jl <Jaj...al jp a> Osr^i a^Lp- ^l< aJL» i__ fti lil AjT Oj^j 
j_ytf aJ o 0_^pUtil j* A> jv^ji ^ otj «Vj aJ jJyr V jlall ot U5" aJ a^UI- Dot i^-joJ-I 01 A^iSlI 

gS\yi-\ aUsi aIp J4-0j (j-lall A)1$JJ A*li cSjij 

Dalam Kitab al-Fath, Imam Ahmad meriwayatkan hadits dari ‘Aisyah “Pakailah oleh kalian cincin 
akik karena ia adalah sahabat yang diberkahi”..Orang yang memakai cincin akik akan menemui 
setiap kebaikan dan disukai oleh para Malaikat, sebagian keistimewaan akik ia dapat 
menenangkan rasa takut saat terjadi perkelahian, meredakan darah yang memancar. 

SANAD HADITS 

Dari Muhammad Ibn Zakaria al-Balkhi daro Fadhl Bin Hasan al-Juhdari dari Ya’qub Bin Walid al- 
Madani dari Hisyam dari ayahnya dari ‘Aisyah ra. 

DERAJAT HADITS 

AL-‘Uqaily berkata “Tidak terdapat ketetapan apapun dari hadits inilbn al-Jauzi dan Abdur Rauf 
Al-Munawi berkata, Ya’kub adalah pembohong dan ditinggalkan (riwayat hadiitsnya). 

“Pakailah oleh kalian cincin akik maka ia dapat menafikan kefa ki ra n ” D i kata ka n oleh pendapat 
Ulama “Yang dimaksud adalah memakai cincin yang matanya terbuat dari batu akik’Ubn al-Atsiir 
berkata “Yang dikendaki dari hadits tersebut adalah bila seseorang kehabisan harta, kemudian ia 
menjual cincin akiknya maka ia kembali memiliki harta”. 

Namun bila menilik redaksi hadits jelas menunjukkan pemakaiannya pada jemari tangan, bila 
hadits tersebut shahih maka akik memang memiliki keistimewaan sebagaimana ia tidak dapat 
terbakar dan berubah oleh api dan orang yang memakainya aman dari wabah, gampang mata 
pencahariannya, kuat hatinya, punya wibawa dimata orang dan memudahkan pada kebutuhan- 
kebutuhannya. [ Al-Faidh al-Qadiir 111/309 ]. Wallaahu Alaamu Bis Showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/428701373819343/ 

1633. ASAL USUL PERKATAAN "UNDZUR MAA QOOLA" 

PERTANYAAN : 

Agus Ainulyaqin Al-Gifary 

Assalamualaikum 

Jl» ja jja£ M j Jt» L. jjait 


Kata-kata ini sering saya dengar dari para penceramah... yang saya tanyakan....apakah tersebut 
adalah hadits, atsar atau qoul ulama ? mohon ta'bir nya 

JAWABAN : 

Khodim Piss-ktb II 

Wa’alaikum salam. Asal-Usul Perkataan Undzur lla Ma Qala. Maqalah (perkataan) selengkapnya 
adalah: 
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J 15 ty J-i J** J'* ^ <3i 

“Perhatikanlah apa yang dikatakan, jangan memperhatikan siapa yang berkata.” 

Atsar dari Ali tersebut diriwayatkan dari Ibnu 'Asakir, dikutip oleh Mulia Ali al-Qary ketika 
menyebutkan jalur sanad dari Ali tentang hadits yang senada dengan maqalah tersebut. 

300^ 1^ ^ ji> «15 ja :<yh£jll 

t aJL> ^ — jjuj aJLp auI — a))I (JJl5 J15 — ajlp a)M — Sjjjj* cyj 

U» J,! jJajt : liy ja J15 L» 1.1» ^ — <u e- aHI ^ioj — AitS”j ^Js- «tjjj — Jl5 il)t J,'— ( ^ j-t* 

J15 y J1 >J V, J15 . 

“Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA. ia berkata, Rasulullah SAW. bersabda ‘kalimat hikmah 
adalah senjatanya orang bijak. Di mana saja ia menemukannya maka ia berhak atasnya.’ Ibnu 
‘Asakir meriwayatkannya dari Ali, dan sepertinya Ali RA. berpedoman pada hadits itu pada 
ucapannya yang diriwayatkan secara mauquf: Perhatikanlah apa yang dikatakan, jangan 
memperhatikan siapa yang berkata”. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/428468540509293/ 

1634. MAKSUD HADITS BERAMALLAH UNTUK DUNIAMU 
SEAKAN KAU HIDUP SELAMANYA 

PERTANYAAN : 

Dhoom Ahmed El Khanafi 

Assalamu'alaikum, minta pencerahan lagi shobat piss. Maksut dari hadits, "beramallah untuk 
duniamu, seakan kau hidup selamanya, dan beramallah untuk akhiratmu seakan esok kau tiada/ 
mati" kalau udah ada di dokumen mohon disundulin... 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Sesungguhnya manusia saat menyangka ia hidup didunia selamanya maka 
sifat lobanya menjadi sedikit dan ia yakin bahwa yang ia kehendaki tidak akan hilang kesempatan 
mendapatkannya lantaran tidak terlalu tamak dan bersegera dengan meraih duniawi maka saat 
hilang kesempatan meraihnya dihari ini kesempatan hari esoknya masih terbuka lebar karena ia 
akan hidup selamanya. 

a*Jl Siys- iji (l j la*. Ljj5 (lop O jSL ot ls y' t i) f ^Jaj) 1$ja\ AA —j J (y JJ^l) 

i j i y^l ^ JlisAVt a»1 f UjJJt LJ jJt oyJb o ji' j*l>- i y^l yt pJJu iljilj 

LioJl SjL <^s- ^Js- i^J-I iljit 'AP’ o j£ liJlitS' liJUy^ J(JOt yy liJUtS” iiLiJiJ i'ji' ot y2*Jl L» 

cy Js^'j t) J-i «y-fcJ' y'jt J* •-J'* 5 ' ^ y’y «y^ 1 J** J* ^-'j ■*** is£ cy 

iiy *jytj ^ «Jjjj U» ot y J* Ajt 'i} DLJ^I Df «i'y li'j «yj sUJ' .AyJ'j 

(Jbt yyt <3^5 iJLe- «S'jit ^jJl ^;15 Dt «il i jiLit j aJc- ^J-\ t 

1201. “Berbuatlah seperti perbuatan orang yang mengira tidak akan mati selamanya dan 
khawatirlah seperti khawatirnya seseorang yang takut mati diesok hari”. Artinya : Mendahulukan 
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amal perbuatan dan perkara yang berkaitan dengan akhirat karena khawatir tidak dapat lagi 
menjalankannya saat meninggal atas amal duniawi dan mengakhirkan perkara dunia karena benci 
disibukkan dengannya hingga mengalahkan amal perbuatan akhirat. 

Sedang apa yang difahami oleh sebagian orang tentang “Berbuatlah untuk duniamu seolah kamu 
hidup selamaya dan berbuatlah untuk akhiratmu seolah kamu mati esok hari” yang menurut 
mereka pemahamannya memberi motivasi agar mencari duniawi agar bermanfaat bagi generasi 
berikutnya dan memberi motivasi agar semangat dalam beramal akhirat maka tidaklah benar 
karena pada umumnya perintah-perintah dan larangan-larangan syara’ berkaitan dengan 
berprilaku zuhud dengan dunia, menyedikitkan berhubungan dengannya, memberi ancaman 
membangun kemewahan dan sebagainya, maka yang dikehendaki darinya adalah 
“Sesungguhnya manusia saat menyangka ia hidup didunia selamanya maka sifat lobanya menjadi 
sedikit dan ia yakin bahwa yang ia kehendaki tidak akan hilang kesempatan mendapatkannya 
lantaran tidak terlalu tamak dan bersegera dengan meraih duniawi maka saat hilang kesempatan 
meraihnya dihari ini kesempatan hari esoknya masih terbuka lebar karena ia akan hidup 
selamanya. [ Faidh al-Qadiir 11/16 ]. 

Link Asal: www.fb.com/qrouos/piss.ktb/431417293547751/ 

1729. KAJIAN RAMADHAN : HUJJAH SHOLAT TARAWIH 
11 RAKAAT 

OLEH : Yai Abdullah Afif 

Bismillaahirrahmaanirrahiim. Telaah Kritis Hadits yang Meriwayatkan bahwa Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wa aalihii wasallam Qiyam Ramadhan Delapan Rakaat. Diantara hujjah 
bertarawih 11 Rakaat adalah sebuah hadits yang diriwayatkan dari shahabat Jabir berikut: 

(3 aJjLaJI 015"" LoJj J )Oli Olp2 ‘j (3 J aJp auI auI (JLu J U auI jlp ybr p 

aiiI 3 y»j U \ aJ Lili j aJp auI Aiil 3 y*j ^1p (3 d y LuJl ^ y4 ot U 

J jJl p Ot £ : JlSi lu bJt ot l y* j 

AN JAABIR IBNI 'ABDILLAAH QAALA:SHALLAA BINAA RASUULULLAAH shallallaahu 'alaihi 
wasalllam FII RAMADHAAN TSAMAANA RAKA'AATIN WAL WITRA. FALAMMAA KAANA MINAL 
OAABILATI IJTAMA'NAA FIL MASJIDI WA RAJAUNAA AN YAKHRUJA ILAINAA FALAM NAZAL 
FIL MASJIDI HATTAA AS H BAH N AA. FADAKHALNAA 'ALAA RASUULILLAAH shallallaahu 'alaihi 
wasallam FA QULNAA LAHUU YAA RASUULALLAAH RAJAUNAA AN TAKHRUJA ILAINAA 
FATUSHALLI BINAA FA QAALA KARIHTU AN YUKTABA 'ALAIKUM AL WITRU 
Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: "Rasulullah -shallaahu 'alaihi wasallam- shalat dengan kami 
pada malam Ramadhan delapan rakaat dan witir.Maka ketika malam berikutnya kami berkumpul 
didalam masjid dan berharap beliau akan keluar kepada kami, dan kami terus menerus dimasjid 
sampai pagi, kemudian kami masuk kepada Rasulullah shallallaahu 'alaihi wasallam dan kami 
berkata kepada beliau: ’Wahai Rasulullah, kami berharap engkau keluar kepada kami dan engkau 
shalat dengan kami, maka beliau bersabda: "Saya tidak senang witir diwajibkan atas kalian.” 

Hadits di atas diriwayatkan oleh: 

1. Imam Ath Thabarani dalam kitab al Mu'jam al AusathSanad dan matannya sebagai berikut: 

ji\&r 4 * <Jl3 ljgll A) i)! bLp l-L)* 
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b)t U yr j i (3 biat*j<prl aLUJI ‘^ ^ LoJld 4 yjfij ob*S”J (3^ 0Lj2-*j j g ■* (3 ^-b^j aJLp auI a))I J y*j bj ^Ju<3 

jv^Jp £_d£j Dt c~a jS” jt c c~-icP jl " Jli Uj (^L^j 

Sumber: http://espanol.islamweb.net/newlibrary/displav book.php? 

bk no=85&iD=494&idfrom=3716&idto=3724&bookid=85&startno=8 

2. Imam Ath Thabarani juga, dalam kitab al Mu'jam ash ShaghirSanad dan matannya sebagai 
berikut: 

yf- t AjjL* ^jI ,jp t <5)1 -A-P ,jj c .Aj*- y yt*sr <5)1 -A~P y Ob*£p bjJo- 

c^baS'J Obi» 01ya»j j g ■* J$ |*-L»*j aJIj <u1p a))I <0)1 (J y* j Uj • Jli aj»p a))I adI jlp y ybr 
(3 <A>-jbJl bjc*J&rl £ aJ)l (J b LJLaA £ ULp.S £ bj> » - w J <ui Jjj ^ j£. Ot U yr j J JL^_»~bl (3 biac*J»Prl Sjbbljl £ 

jv^Jp ot (jjl : Jlii £ bj ot U_prjj " 

Sumber: http://www.islamweb.net/newlibrary/displav book.php?flaq=1&bk no=86&ID=498 

3. Imam Abu Yala dalam kitab Musnadnya 4/370Sanad dan matannya sebagai berikut: 

j ■* (3 |*-L»*J aJp aUI aA)I d y* J bj • Jli a))l JLp ^ ^jb?r ^jP t y^y bjjp-T £ ty y ju LiJb» £ ^jl y^ bjJL>> 

Llso ^ £ \s&yd ^>- 4-i Jjj |JL» £ UJl ^ot U y*jj »As(i~»il (J L*«js>rl ibliJl yj\S~ b*Ji £ yj^j oU£”J Oli 0b0i»j £ 
1*^3 p £_-^J ot c-J»jS” jt o-^ > - jl » : Jbai £ bj ot U y*jj il (J L*«ji>rl £ 41)1 J y>j b : bJLai » 
Sumber: http://islamport.eom/d/1/mtn/1/86/3164.html 

4. Imam Ibnu Khuzaimah dalam kitab ShahihnyaSanad dan matannya sebagai berikut: 

y* y t>i' y** ~ •&' •*«* i< Ub»ip ^ Uij ^ £->_jiu b - J-pbc-l ji\ - OJJL. \j y Ji b 

- J aJp Aill ( _ s U« 4lil Uj (Jbi Aill Xs- J> b>r jf- Ajjb>r ( _ ? -^P jf- - j^aJI Alil J~P b 

Cy~ “^^^il (3 d j 1 UJl T' jii c)t b JPrjJ JL35t**J.I (3 b. » ^J£ ? rl ^LbaJl (1)15^ bbU y ^Jlj 0>b*5^j 0b^ l) 1 (3 j*-b^ 

j^JLp ‘, jl d. a jS' ; Jli» bj ./sT* bJl ^ji£ b)t b j aWI 3 y*j b \ aJ bJb u j <lJLp aUI auI 3 y*j ^JLp bJb^JLi 

Sumber: Shahih Ibnu Khuzaimah juz II halaman 138, al Maktab al Islami, Beirut, tahun 1390 

5. Imam Ibnu Hibban dalam kitab shahihnya 6/164Sanad dan matannya sebagai berikut: 

Jli (^«-aJI !j> <--> y*i U)»k>- Jli ,jjlj^jil ^il y^ bjj^-t Jli ^ <3b»wil UjA»- Jli t^^jSlI ^y. y Alil J-p bjyS-t 

b»ii jjjtj obuS'j Dli ObsitAj ^4^ (3 aJp auI (_jU^ a1)I J y*j bj JU aJ)I j^p ^<i ,r y b<A>- 

J.I (J U*^i>rl <5)1 J y* j b blLai ULpj f <u» Jjj jjj UJl ^ y£ Dt b yrjJ (J b*Al?rl SJbbiil <dJl5” 

yji\ i^Jp b)t C-A / jt (3i Jbai Uj bj*-jj 

Sumber: http://islamport.eom/d/1/mtn/1/70/2571.html 
Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/450966778259469/ 

1730. KAJIAN RAMADHAN : HUJJAH SHOLAT TARAWIH 8 
RAKAAT 

OLEH : Yai Abdullah Afif 

Derajat Hadits yang Meriwayatkan bahwa Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa aalihii wasallam 
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Qiyam Ramadhan Delapan Rakaat 


(3 aJjLaJI 015"" Lli y j 0U* ya ‘J J aJLp aUI aUI (J y*j Uj J U adI JLp ^ 

aUI (J y~* j L I aJ LJLaa J aJLp aUI ^Iv 5 aDI (J y*j ^JLp LlL>-J ij (3 <Jjj LuJl ^ ji4 <l)t U JJT J J 

jJ jJl jv^lp ot o~a^ : jLSi U* J-^a UJl ot U_prj 

'AN JAABIR IBNI ABDILLAAH QAALA:SHALLAA BINAA RASUULULLAAH shallallaahu 'alaihi 
wasalllam FII RAMADHAAN TSAMAANA RAKA'AATIN WAL WITRA. FALAMMAA KAANA MINAL 
QAABILATI IJTAMA'NAA FIL MASJIDI WA RAJAUNAA AN YAKHRUJA ILAINAA FALAM NAZAL 
FIL MASJIDI HATTAA AS H BAH N AA. FADAKHALNAA ALAA RASUULILLAAH shallallaahu 'alaihi 
wasallam FA QULNAA LAHUU YAA RASUULALLAAH RAJAUNAA AN TAKHRUJA ILAINAA 
FATUSHALU BINAA FA QAALA KARIHTU AN YUKTABA 'ALAIKUM AL WITRU 
Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: "Rasulullah -shallaahu 'alaihi wasallam- shalat dengan kami 
pada malam Ramadhan delapan rakaat dan witir.Maka ketika malam berikutnya kami berkumpul 
didalam masjid dan berharap beliau akan keluar kepada kami, dan kami terus menerus dimasjid 
sampai pagi, kemudian kami masuk kepada Rasulullah shallallaahu 'alaihi wasallam dan kami 
berkata kepada beliau: ’Wahai Rasulullah, kami berharap engkau keluar kepada kami dan engkau 
shalat dengan kami, maka beliau bersabda: "Saya tidak senang witir diwajibkan atas kalian.” 
Pertama : Al Hafizh Adz Dzahabi dalam kitab Miizaanul l'tidal juz III halaman 310, ketika 
menjelaskan rawi yang bernama 'Isa bin Jaariyah, beliau mengutip sebuah sanad dan matan 
sebagai berikut:. 


<3 aL! j Ajlc- Al)l a1)I J y* J Uj : Ju i y\-?r l Aj jlsr ^ l L)»k>- l •i*?' jA**r 

(J 15 t, c ^ ji; d)t U aLUII (3 015** LoJ^ t y ^ j (3^ 31 - ^ * j 

y j Jl Dt O- & ^ ^I ; JLa 3 . Uji ^ y£- L)t U yrjJ t (3 U^J^rl aWI (J y*j U I U1a > a3p a))I 

al-Hafizh Adz-Dzahabi berkata : ISNAADUHUU WASATHUN (sanadnya tengah-tengah). 
[ Sumber:Miizaanul l'tidal 3/310, cetakan Daar Ihya al Kutub al 'Arabiyyah ]. 

Kedua : Al Hafizh al Haitsami dalam kitab Majma'uz Zawaaid juz III halaman 224 


(3 Un»£>rl aLLaJI cJlS" Ldi Jh OUS "j 0U<1* J J t3 (U- - J aJ^ Al)l Alil J y* J Uj (_jL^ : Ju y\l>r 

O-..t.L)t U JPrjJ (3 UjCaJ^rl a)M 3 y*J W 1 LJuii LJLsO ^ A-® (JjJ Uji ^U J&rjJ 

- L&* J »J&*J ^jU- Ji 4^***^ vj <3 (3'jJ^'j a, JJ ^ - C-AjT jt. 

RAWAAHU ABUU YA’LAA WATHTHABARAANI FISHSHAGHIIRWA FIIHI 'IISAA IBNU 
JAARIYAH WATSTSAOAHUU IBNU HIBBAAN WA GHAIRUHUU WA DHA'AFAHUU IBNU 
MA'IIN 

Hadits diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan ath Thabarani.Didalam hadits ada Isa bin Jariyah, dia 
ditsqahkan oleh Ibnu Hibban dan lainnya, didha'ifkan oleh Ibnu Ma'in 

Sumber: 

* 807 Ju** (Jjsll j» ^JLp jj^il jy JaibJLJ* JaiUJJ* *2.02 . JjIjjJI 

jb ZjcJp ^LUlL ^lill (3-5Aill f* *j£ jA ^iJu» *. JjSfl :oL y> J.I* * y*>- ^1 yS\ t^jjJLUrl yj>%ii 

1992 (3*1 jii t—» 1412 AjtJs cojjo c 


http://islamport.eom/d/1/mtn/1/81/2972.html 

Ketiga : Dr. Muhammad Musthafa al A'zhami ketika mentahgig shahih Ibnu Khuzaimah, beliau 


v.islamuna.info 




AL-HADITS | 545 1 


mengomentari hadist diatas: 

<U» JjjU- J) «ib—I 

ISNAADUHUU HASAN, 'IISAA IBNU JAARIYAH FIIHI LIINUN (sanadnya hasan, Isa bin Jariyah 
didalamnya ada kelemahan). 

Sumber: 

.> : - 1390 4 ojjH - 4 _aS11i : jjf j, JL>^l ^ -up : »w» : t_>bS3l 

Keempat : Syu'eib al Arna'uth ketika mentahqiq shahih Ibnu Hibban, beliau mengomentari hadits 
diatas: 


ISNAADUHUU DHA'IIFUN (sanadnya dha'if). 

Sumber: 

1414 t — aJL- J>\ ^ 0L>- j» -U-£ : ««-J ji* 0L>- ^1 — 

L$-1p u . tA ^Lx» vi-JiU-Sfll8 : sy. j . wA : <3-^1993 

Di atas dikatakan:al Hafizh Adz Dzahabi berkata : 


i-j «L-l 

ISNAADUHUU WASATHUN (sanadnya tengah-tengah). Saya belum menemukan apakah itu yang 
dmaksud dengan : ISNAD WASATH, Hanya saja dalam sebuah situs dikatakan: 

Silji ylp oy 01 VI ((£U)) 2J>c. ((J—j «M». 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/450979701591510/ 

1731. KAJIAN RAMADHAN : DERAJAT HADIST HUJJAH 
SHOLAT TARAWIH 11 RAKAAT 

OLEH : Yai Abdullah Afif 

Dalam hadits yang menerangkan bahwa Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam Qiyam 
Ramadhan 11 rakaat ada seorang rawi yang bernama Isa bin Jariyah. Al Hafizh al Haitsami dalam 
kitab Majma'uz Zawaaid juz III halaman 224 menjelaskan : 

Jl3 jjU- jf-j 

i ^ji4 of U*LUJl UI» 0U» 01 ./ia j (3 aJlp auI auI JU* 

o. a^ 5"" of U4iil (J j**j U iLJL aa LJlso ^ 5 ^ Jjj Uji — 

jjl ej£j OLs- jjI *ijU- j) ( _ r ~P Vj t) Jljjiailj «tjj v_-^o Ok 

RAWAAHU ABUU YA'LAA WATHTHABARAANI FISHSHAGHIIRWA FIIHI 'IISAA IBNU 
JAARIYAH WATSTSAOAHUU IBNU HIBBAAN WA GHAIRUHUU WA DHA'AFAHUU IBNU 
MA'IIN. Hadits diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan ath Thabarani.Didalam hadits ada Isa bin Jariyah, 
dia ditsqahkan oleh Ibnu Hibban dan lainnya, didha'ifkan oleh Ibnu Ma'in. 

Berikut penilaian ulama ahlujjarh watta’dil mengenai rawi tersebut: 
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Pertama : Al Hafizh al Mizzi dalam kitab Tahdziibul Kamaal 22/588 (Maktabah Syamilah) 4619 

“ j** Cf- ^ CS- l '■** J a&' ^ j*. <3 aw( -Up j> j U- js- <j jj joibjUajSlt *j jU- ji 4 _ 5 ~>*p <3 

Cji j 'V*" _r >! — ’ 0^ ^ <y. 'M 1 OH V'— 5 aJ J9tj d\jJi -***-J 

^ Jjt Jli (3 j*—Sll <3)1 -A*P JJ Vjaaj j jlJt 'i**— OH <b«*iPj jUa^S/1 Ji 'i**—j A~-*it 

<up iL>-X>- li» «iiiP (jv** ^j> jjp t^jj'iil L / l W e ' (Jlij*«jJl <*j^a*j jjp aip l'i^-t j*Jpt iil-ij Ai»^>- (j*»*! <0i*A OH 

(_J (4^ c£jj jU<ajSfl t _ s *~* c ' (^b- Jb>j4 M LjJj'i^» Oj^j Ot (^**4 AP jj j>\ Jlijj ^Jl (^»15 A-«*iPj ^®-aJ 1 <_->_ji*J 

L» Jp-T jJ-l Jjb ,_|t jp j9r^|l <i**P jJ Jbj^jjbr ( _ ? >~*P (^'iiP _^A A^jt ^ 'b j AiP (Jjj A*l~> 

l'bJ-tj UjAs- A9rb» j) aJ (Jjj oUiJl <_£ 01*9- «jS’SjjvS’li» (Jjj A4 

Kedua : Al Hafizh Adz Dzahabi dalam kitab Miizaanul l’tidaal 3/310 (Maktabah Syamilah)6555 

- Jlij.jsAi* «-isp lOi** oh' Jlj-ApU'j ‘(^>-aJ' AiPj. ^U- ^.(^jUaj^l [ .» ] *oU- jj ( _ r -*p 

A) M :3pjj _}J Jljj.iJjji» )AiP fbrj tiO-J'U-l. 

Ketiga : Al Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab Tahdziibuttahdziib8/185 (Maktabah Syamilah)384 

- Ori'j ' A ^ a ^ a“''4‘ > J>. („s^ 1 a* (5) ajjU- j> ( _ r ~P (orU ^1) J 

0r! (^^1 3 —*^1 t>»l -iijj •slij ^ ^ AiPj.j^P ^ <3)l0*P jlu»j ^j^-^la-P ^ AaLm^Ij <*-*—^' 

*X*^- ^y> *La«a)J . 

AiP <i>09- jv5"li* «'iip (jv** ,jjl ,jp (^jj^l JV5_j <-j_ji*j jvp AiP <4jj 1^1 jvJpt V iilij jj-J (jw ^1 ,jp a^Ijp ^jl JL» 

jP (_jt jjj -ijj AiPj A^L* (_jt t jp Jj'iil 4 _5'~*P JV5_J Aj M APjj Jjt Jljj J^l (J* 9 ^ A»**iPj j^aII <_Jji*J 

t) 01*9- ^1 «/'ijjiS'li* tSjj Ai^t b. jP-T ^ Jlij ^-jaJ-1 J^i» Jjb Jf. J ^ 4 _ r -*P (^'iiP 

A^jr. j aJLp auI Ls^ a))I (Jj— j ^^ 9 - _^br <0^j'i9" fikijip aJ.c^La^JI. 

Alijjist jlp Ai^U-t c5-ip ^>1 Jlij s-LUOiil j^LaaJIj j^rUJl *jS’ij :cJL». 

Tidak afdhal :-) kalau belum menyertakan Syeikh Al Albani dalam mengkaji sebuah riwayat., 
berikut penilaian beliau sebagaimana dalam kitabnya, Shalaatuttaraawih halaman 21 : Syeikh al 
Albani berkata 

J yH «1 j*J Aijji; J,1 u al ! 9 ! JiS1 jUaJI JiiU-l jbilj aLS Lc. «Oi^-j q,\j^\j j* a! ^1 aljj: |*5\1 p Ot 0*- i . > - ^1 

U^9wj9tv9 ^ 01*9- Jjt J Af„j9i 

Catatan : saya tidak akan mengomentari apa yang diakatakan oleh Syeikh al Albani bahwa hadits 
tersebut sanadnya hasan, saya hanya akan mengomentari apa yang dikatakan beliau: 

U-f9«*9vv9 (£ 01*9- j)\j ACj9^ Jj')! «IjPj Aijjij J,1 ( y2*9!liiil (£j ^iijl JiiU-l jbitj 

Betulkah ada isyarat penguatan dari al Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab Fathul Bari dan at talkhis al 
Habir ? berikut apa yang dijelaskan oleh al Hafizh Ibnu Hajar 
Pertama : dalam kitab Fat-hul Baari 3/12 (Maktabah Syamilah) 

J J-J Uj ( _ s Us" :Jl»t J> U- <i-j09- JA t0l*9- Ji\j <£.yf- ^1 (Jjj ^3 ( J,LUl OJij t) i-AP 0l*< j* t) } ji J 

JiJL^in 


Ldpo ^ cb9«*v91 U*Jl ^ ji* oT U j^rjj 'X^«—i*l (3 Ujc»ji 9 rl aLIaJI c-jIS” LoJa (jj jt c^IaS^j Oli 01 Qa * j (4 |*i— j a*1p aJ 

'. A - ^ip j Obl-lb AjJliJl aJJJLs j/ jjbr (}j£j 01 ^j-«J!>-l oJL>-lj A^aaJI OjIS'* 0U . AUl (J J** j b I bJi A) 
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J,l c-isj tOUa -*j <3 j^U<aj yp <3)1 4 _ S U« <3)1 J j~*j OlS”" ^ jop gij U \j£~j iL! 

(_gS^a» ,3 015” l-i* ot "aL>-j J^po f jjA Lj (_^>-t Uli tUt*j \j£~ ^a- j»U5 *Ujt<Lisr. 

Kedua : dalam kitab at Talkhiis al Habiir 2/21 (Maktabah Syamilah) 
j* Jli (J £ y*i j*ii (j-AJl Aiiltil ALU! d\f Uli jAJ JUS" j jj ^-ip ^UL |*L*j *As- <dJl ( _ S L4)f 

J/3jju of O-j-io 1 U 4 J b\Jj <3j oUS” J\ .SOP 0j3 LZj\s- ^ <Ow» Jp jii» U JL ]aj Ui j*^v*lp (_/»jij of OiJl 

tiUi ^Js- j*t}\j jJ— j <u!p <dJl (_jU^ aDI J^AjIjj (3 c^jUyi itj Igop ljj*»*s* oli*» j*^Jp 
uiiI<aJl lli j>Ca yjf oUS 'j ( ( ( gjli Oli j*4; 4 _ f Us <uf ^U- O-jOp- {j* to^L^a j 0L>- (jj c5jy ufj 

^ OU^J jfA t) (_sUai 015" (J-j aJp <dJl of ^-Lp jj ^ «*JJ W t) s jJ lOCr^ 1 p-* 5 

3>U£p <y. j*-»*' j >.i A—<S> y\ *j ijij ^JL^A\ J15 yyj <i v-*jil <—>bS" <3 jt^Jl j A*S”j j-i*P apL.j* ^-p 

0 Ut*j j 4 -i <3 j*-«J ^^Caj OlSCi <» r Is' ^ ^jlp (j-Uil A)f y>s- JS- *~Z- ^ ^jIj Us^Jl < 3 j y»j 


Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/451002604922553/ 

1732. KAJIAN RAMADHAN : HUJJAH SHOLAT TARAWIH 
11 RAKAAT BAG. 2 

OLEH: Yai Abdullah Afif 

Diantara hujjah bertarawih 11 Rakaat adalah sebuah hadits yang diriwayatkan dari shahabat 
Ubayy bin Ka’ab berikut: 


\j iJlj L»j : Jl» 0 U< 2 a j (3 (^* OlS"" Ajt <. < 0)1 J y*j U ) Jlai aJp a))I Cji ^^ ?r 

01^3 : Jl» t oyjt f t oUS”j ,_jli jji c~Xsai : Jt» t oJU!>ls<a> « 0 T JL it V l>t : <3 #j—j : Jl» ? (_jt 

Ji (l j t UJI vi. 

JAA'A UBAYYU IBNU KA’BIN ILANNABIYYI shallallaahu ‘alaihi wasallam FAQAALA:YAA 
RASUULALLAAH, INNAHUU KAANA MINNII ALLAILATA SYAI'UN - YA’NII FII RAMADHAAN- 
QAALA: WA MAA DZAAKA YAA UBAYYU ?QAALA: NISWATUN FII DAARII QULNA INNAA LAA 
NAORA'U AL QUR'AANA FANUSHALUI BISHALAATIKA QAALA FASHALLAITU BIHINNA 
TSAMAANIYA RAKA’AATIN TSUMMA AUTARTU QAALA FAKAANA SYIBHARRIDHAA WA LAM 
YAQUL SYAI'AN. 

Ubay bin Ka'ab datang menghadap Nabi shallallahu alaihi wa sallam lalu berkata : “Wahai 
Rasulullah tadi malam ada sesuatu yang saya lakukan, maksudnya pada bulan Ramadhan.” Nabi 
shallallahu alaihi wa sallam kemudian bertanya: “Apakah itu, wahai Ubay?” Ubay menjawab : 
“Orang-orang wanita di rumah saya mengatakan, mereka tidak dapat membaca Al-Qur'an. 
Mereka minta saya untuk mengimami shalat mereka. Maka saya shalat bersama mereka delapan 
rakaat, kemudian saya shalat Witir.” Jabir kemudian berkata : “Maka hal itu sepertinya diridhai 
Nabi shallallahu alaihi wa sallam dan beliau tidak berkata apa-apa.” 

Catatan: 

PERTAMA : Hadits ini diriwayatkan oleh: 

1. Imam Ibnu Hibban dalam kitab shahihnya 6/291 Sanad dan matannya sebagai berikut: 


jjbr L)Jb- <Ojbr : J15 (eS *_aJl JLau toJb» J15 ili*- ^lpSl^ JLp LjO>- I (Jl5 ^jd.1 
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OUaaj Jj — (y Lb* Ait J J** J ^ • JU*^ |*JU J “lUp a 1)I i ) $4t J>i S*** - '*' i'J- f Lr • d^ *®t “L^ y» — 

d'» oyjt f oUS’J : Jl» £&La> ^^Lai» Ol Jl !l tyL; V lit : yl» ^jb Js « y~j : Jl» ? U ilb Lj : Jl» : 

U-5> J 1> jl j UijJl A~i 0l£» 

Sumber: 

AjtJaJlJjjo — aJLw* jJt ^L>- jjt jl^-I ^ OLr*- ^ jl«^ ; cjJjiULL <w~Jjij OLr*- c 

1414 - 1993 

2. Imam ath Thabarani dalam kitab al Mu’jam al Ausath 4/441 Sanad dan matannya sebgai berikut: 

J15 ji br yp t, iljjbr yj yp t ^waJI jJL*j LjJb- I Jl» yJ jAJ&r U*A>- I Jl» ^^«JJajt Ailt JL^P ^y 0Lojp b*Jl>- ^ 

o _/jt f t oUS'j (jjli y4 c- J -i g» i otyb ^ ^jb J5 y*^x»rt *UJ 0t “44^ (y* Lb* < abI J j~»j U i J U» (jjt aU- 

U>jJl A~i 0l£» t aJp <5)1 ^1 » " 

Sumber: http://www.islamweb.net/newlibrary/displav book.php?flaq=1 &bk no=85&ID=3722 

3. Imam Abu Ya’la dalam kitab MusnadnyaSanad dan matannya sebagai berikut: 

aJp Aiit ^^U» Aiit J j**j (Jt v_^y aU- Jl» Alit JLp ^y ^jbr U*A^- ^Jjlpr yj yp cAyAju UjJL>- ^ip^/t *A*P U*A>- 

OTyiJt tyb V lit yL» t£jb J5 Sy»«j Jl» yt L ilb L>J Jl» OLiiAj J5 fjy* ^41' (y* Lb" 01 Alit Jy**j L Jl«» |*-Uj 

liyA Jaj jl j U>jJt A-*i 0l£» Jl» oyjt ^ oUS'j Dli O-.IJl» 
Sumber: http://www.kl28.com/knol2/?p=view&post=176553&paqe=21 
KEDUA : Hadits diatas menurut penilaian al Hafizh al Haitsami dalam kitab Majma’uzzawaa'id 
sanadnya hasan. Berikut teks selengkapnya: 

( 'g*i — f-1^ 1 ^UUt d\S" Ait Aill J y* j lj :Jli» J*-1—_J aJp AiSl ( _ s Ua’ Alit J y* j J,l tw>«5' !jl alsr I Jl» Alit XS- ^ ^jl»r jjP J 
oUS'j Oli jA o-Ls ai : Jl» jiit \Ju ^ lit ^ji» ^jb ^ ij*~j : Jli L iiti l*j : Jl» - OUaaj 

ajlw.tj Ja-jSlt t) jtj^altj «tjj . M' Ji jlj U ’) t V- .Oyjtj. 

Sumber: http://www.kl28.com/knol2/?p=view&post=175243&paqe=41 
Sementara Syeikh Syu’eib al Arna'uth menilai sanadnya dha’ifBerikut teks selengkapnya:2550 
— ajjIst ^ Uii»- : Jl» j^Uilt UjA»- : Jl» jL?- ^ ^L^-S/t -^p UJa»- : Jl» ^ilt ^ ^1 p lijys-t 
t) iLUt 015" Ait Alit Jj— j L : Jli» jU— j aJp aSj! ( _ s Ls« ^t J,t ^ aU- : Jl» aSj! -up jj ^U- 

j^ oUS"j ^li ^yS C~JlsA» : Jl» iiJlj*>UaJ j^Uai» 0T yiil tjii M lit : yl» iy~j \ Jl» ? 'j iltS Uj : Jl» - OUtAj 

ei-jui’ «jUaIUOi Jjl jl j U’ jlt a-Oi oi£» : Jl» ojjjt (6/291) 

Sumber: 

iJL-Jt A ~~*y : (y-U' Ji OLa- J! .uai : ^jJjlliLL Ji\ IOLa- ,jjl : uaUUl[ OLa- ] - 

Lfrjp <LJl* B : *w.««*aa< : ^jJ^l993 — 1414 ( AJliJt jjo 

KETIGA : Hadits diatas sebagaimana hadits Jabir (lihat kajian 1,2 dan 3), ada rawi yang bernama 
Isa bin Jariyah (lihat penilaian ulama ahluljarh watta’dil dalam kajian nomor 3). Tambahan 
keterangan tentang rawi yang bernama Isa bin Jariyah.Saya kutipkan dari kitab al Kaamil fii 
Dhu'afaairrijaal lil haafizh Ibni 'Adi teks selengkapnya sbb: 

[ 1392 ] Jl» ^ jf- (j-L f- U •sU' -A^t j> 5jjU- j> 
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«JJP b jL>r j) jA iitjj jjmJ Aijda-j ajJr <UP i$Jj jJpt M **& l£jji tj 1 . iS 

j*i*j Vj 1 ^-jAJ-I jSo» <UP AJ^L*- ,jj (_£“**£■ j^L-Jl Jl 5 j <,£_^1 b^i&J <-JjI*J <UP itj^A j^S~Lj< 

b^i^j j\P <up <i>.k>- lA»-t 

j) _j<L?r Lj (JL5 <Ujbr ^ {j^ *^?P iji Lj (JL5 .aL^ j) ^^^LpS/ 1 »X<P Lj (JL5 i—.1^ j-s^Jl ^j*<J-l JL>^ LjJl>. 

( \£j\2 <3 a y*) J15 L .1)15 L*j J15 d)l Ua ‘J <3 i£*4 ^3JLil jlS' ^Ls^ a)il (J y* J W (JLa# v_^L?r J15 <0)1 JLp 

Ls*£ aJ Jjy jl j jJl Vi OIS’j Jl5 Oyjf ^ oU5"j ,jjli jA oJ-s<a. » (iU^Ja; j^Uai» d)TyLil tyi! ^ UI JL» 
*U- Jl5 .3)1 J-p ^ jjU- jp ajjU- ( _ r ~p Lj J15 u_ji*j Lj* J15 J*?- Lj Jl5 £Us jj LjO*- 

jij i^srU 015^1 c~*p" d>y» Jl5 Oli^l ^c"! Utj I (_.Utj £**L£ J,jfu< d>l JUL» pA»j <Jp <3)1 JJ» ^Jl J,1 fj£-» 

L a>~ j (J 15 J I yy 

s-U«i !Lj J.1 J^ij |viv-j aJp <3)1 J -,o j^Jl Jl5 jp j^^p jp <~->j5*j Lj <JL» a**- j> Lj Jl» ^U<s x?~t IjJ^- 

jj abjJj>- jf-\ (i-jilo-t jLu»^1 li^j AS~ Jlij jP L»bt aJ (jAisPy V^" (J>j J-jf^* 'Si! W {*_jS^> ft ji 

aJs jA#- jjP u ^U» 

(^-a 5 aS)1 J y» j liJ L ^> Jli jjU- jf- 2jjU- jj ^ aS)' Op j) ij ji*j Lj Jl5 ^ _j^Jl 0^ j> y .«r Lj JL» ^jj5 LjO^- 
a»5 Jji |tJ5 LJl ^ ji4 d)t L yv j j ^s»«—J.I (J Ljt»i>rl SJLLiil (J D15” Ldi y jJlj oU5”j jL^ aIJ DLsia»j (3 |*JL«’j aJp <3)1 
l)^ c * a j^"" (^1 JL55 LJl ^ J£- ot L y?jj ^^«-<J*1 (3 LiA^i ^ rl a))1 J y j 1j LJLaj <Jp au! (- 5 ^" (J Lj 

Aiiy^ jjP LflS'j i^j^L>-t; ^Ljrf'^1 l<i4 tf. Ljil>- j!ji 1 j*^Jp (_J ^ j 

Sumber: http://www.kl28.com/knol2/?p=view&post=148207&paqe=61 

Selanjutnya tentang perintah shahabat Umar kepada Ubayy bin Ka'ab dan Tamim ad Daari 
supaya mengimami jama'ah dengan 11 rakaat (Lihat Muwaththa' juz I halaman 138). Wallaahu 
Alam 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/451334324889381/ 

1733. KAJIAN RAMADHAN : HUJJAH SHOLAT TARAWIH 
20 RAKAAT 

OLEH : Yai Abdullah Afif 

Adapuan hadits yang menerangkan bahwa Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam melakukan 
qiyam Ramadhan 20 (dua puluh) rakaat adalah diriwayatkan oleh : 

1. Imam Ibnu Abi Syaibah dalam kitab Mushannafnya 2/68Sanad dan matannya sbb: 

(3 j^Ls<2 j d\A aJp auI ( _ s L<’ tSyj L)t ^Up ^<1 jt- j p jf- DL»iP j> jv-*t y\ UI JL5 L)jjL* j> j> Lj^>- 

jAj ^j Cf-r^ L>Ui»j 

Haddatsanaa yaziid ibnu haaruun qaala anaa ibraahiim ibnu ‘utsmaan an al hakam ‘an miqsam ‘an 
ibni ‘abbaas:ANNA RASUULALLAAH shallallaahu ‘alaihi wasallam KAANA YUSHALLII FII 
RAMADHAAN ‘ISYRIINA RAK’ATAN WAL WITRA 

Telah menceritakan kepada kami (Ibnu Abi Syaibah) Yazid bin Harun ia berkata telah 
menceritakan kepada kami Ibrahim bin Utsman dari Al-Hakam dari Miqsam dari Ibnu Abbas 
bahwasanya Nabi Shalallahu Alaihi Wasalam shalat pada bulan Ramadhan dua puluh rakat dan 
witir. [ Sumber: http://www.kl28.com/knol2/?p=view&post=27814&paqe=68 ]. 
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2. Imam ‘Abd ibn Humaid dalam kitab MusnadnyaSanad dan matannya sbb: 

pil. j J : Jli t jt\ jp i jp i jp i jjf >■ : Jli t 

Sumber: http://www.islamweb.net/hadith/displav hbook.php?bk no=133&hid=660&pid=29141 

3. Imam Ath Thabarani dalam:- al Mu’jam al Kabir Sanad dan matannya sbb: 

LS La d\S~ Jli jj jf- j»—i* Jp Jp OUiP j» i-i-i Jjt liJ jj j^lp Uj ji*sr UjO^- 

Jji\j A*fj Jij^P OU Wj t) |*L»j <uU Alll 

Sumber : http://www.shiaonlinelibrarv.com/%D8%A7%D9%84%D9%83%D8%AA%D8%A8/2055 %D8%A7%D9%84% 
D9%85% D8% B9% D8% AC% D9%85-% D8% A7% D9%84% D9%83% D8% A8% D9%8A% D8% B1 -% D8% A7% D9%84% D8% 
B7% D8%A8% D8% B1 % D8% A7% D9%86% D9%8A-% D8%AC-% D9% Al % D9% Al /% D8% A7% D9%84% D8% B5% D9%81 % 
D8%AD%D8%A9 311 

_ al Mu’jam al Ausath 1/445Sanad dan matannya sbb: 

I*-**' 4 '* 4 «-s-*' 4 OL*iP ^ j*—*tjjt jjt UiA»- : Jli (^1 p U<: Jli jljU-l ^^4 ^ L>.a>- . 

j* ^ l <£y* '**£j u UUkj J3 015" — |J—j aJp <5)1 ( _ s U« — ^1 ot t ^-Up ^>1 jp 

Sumber: http://www.islamweb.net/newlibrarv/displav book.php?flaq=1&bk no=85&ID=801 

4. Imam Ibnu ‘Abdil Barr dalam kitab at Tamhiid:Sanad dan matannya sbb: 

Jli 1l>jjU Jjjj ^ jjt bj^*- : Cf- jj : 

a*5 "j !ji DUi *j J5 j*-L-j aJp amI 4 _ s U^ Alit J_j -»j ot ^Lp jjjl jjp jjp jjp 0L»iP ^ lijoJ 

4 >A*j) 

Sumber: http://www.islamweb.net/newlibrary/displav book.php?flaq=1&bk no=78&ID=415 

5. Imam al Baihaqi dalam kitab Sunan Kubra 2/192Sanad dan matannya sbb: 

JP Ji\ Uj (_^t Ji Uj j* i-P jjj aSsI J-P Lj -kiU-l (^Jp JJ 0^4 Jjt UJ (^Jlll Jjt lot 

Jjt A) jJjJl J Aa^j APte- Jjp ^ DUlAj ^^-5- t) aJp Alil ( _ ? Us ^1 Dl^ Jli j^-Up j) jf- jP 

OUiP ^ «-"S’ 

Sumber: http://www.kl28.com/knol2/?p=view&post=165726&paqe=192 

DERAJAT HADIST 

Adapun derajat hadits diatas, berikut penilaian dari: 

> Pertama: 

jJ' ^ <y. j*. «■“' ^ c/- 4 - i - - y- y** 

Abu 'Umar Yusuf bin 'Abdullah bin Muhammad bin 'Abdul BarrDalam kitab: 

JUL-Vt j cs ^ 

Attamhiid limaa fil muwaththa' minal ma'aanii wal asaanid juz VIII halaman 115 
Beliau berkata: 
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(4^ V} 4 J yj2-& 0U<1 *j (_$ (^-s<aj Ol£” Ait |*-L*J A^lp Alil (_jU^ yf- t£jJ *Aij 

i_r*U ‘ *«•* yji Ji 

Fokus: 

^«Jj t 3_i Opt OUip y (V-Aljjt 2_i (^f j^jIp *4 VJ 

hanya saja hadits tersebut berkisar pada Abu Syaibah Ibrahim bin 'Utsman kakek Bani Abu 
Syaibah. Dia tidak kuat. 

> Kedua: 

y*y y ^ CJ- ^ CS- 

Abu Bakar Ahmad bin al Husein bin 'Ali bin 'Abdullah bin Musa al Baihaqi dalam kitab Sunan al 
Kubra juz II halaman 496 
Beliau berkata 

Dllip y <4 ijij. 

Menyendiri dengan hadits ini Abu Syaibah Ibrahim bin 'Utsman al 'Absi al Kuufi. Dia dhaif 

> Ketiga: 

ji-l y y Oy j!>U- 

Jalaaluddin Abui fadhli 'Abdurrahman bin Abu Bakar bin Muhammad al Khudhairi as Suyuthi 
dalam kitab 

jlil S!>Ls< 9 (J ^jU<ail 

Al Mashaabih Fii shalaatittarawih (Al haawi lil fatawi) halaman 413 
Beliau berkata 

Asso- A) £yu M JutU) li-j \X* : C-i5 

dan berikut penilaian ulama tentang: 

y -Us-i Jjt 

1. Imam Ibnu Hibban dalam kitabul Majruuhiin 1/104: 

OUiP y 

fUiaJl >4 (*-*"UUlj OLiej y 0*- 4A~m 5< Ai-S” 4^«-*) Ol£" Ja-*lj J^t 

tit 01^" (Dljt jjj ajp i$jj t^LsIajiJl 015” ic-> aJ OjjIa jjj 01 £”j 10 j-S^j aj^Vj 

Aj Op- yf- £ yt- .«jiapi 'j* 4 aUi** fLitj s-U* ^ <i>As-t 

2. Al hafizh Ibnu Hajar dalam kitab Taqriibuttahdziib 1/92: 

'ii*» oL* <1*jL»JI ^ 4i«j*xJ-l •iijji* ai»^o Ja^lj ^jslS (3j^Jl <L~i jjt o*t>-0L»iP y ®tjjl 

Wallaahu A’laamu Bis Showaab 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/452584634764350/ 
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1734. KAJIAN RAMADHAN : SHOLAT TARAWIH PADA 
MASA SAHABAT UMAR BIN KHATAB 

OLEH : Yai Abdullah Afif 

Tarawih dizaman shahabat Umar bin Khaththab -radhiyallaahu ‘anhu-Shalat tarawih dizaman 
shahabat Umar bin Khaththab -radhiyallaahu ‘anhu- ada dua riwayat.Riwayat pertama 11 rakaat, 
riwayat kedua 21 rakaat (20 rakaat + witir). 

Riwayat Pertama (11 rakaat): 

1. Imam Malik dalam kitab al Muwaththa (Tanwirul Hawaalik, 1/137-138, cetakan Thoha Putera 
Semarang). Sanad dan matannya sbb: 

I Ji jJ " Jli Ajf i djji Ji Jf. i Jf- I dUl» Jf- I 

Uj j* ^^adl fDIS” Jij : Jli « " ij&s- ( _ r -LJL5 d( 

y| U i 

WA HADDATSANII ‘AN MAALIKIN ‘AN MUHAMMAD IBNI YUUSUF ‘AN AS SAA'IB IBNI YAZIID 
ANNAHUU QAALA:AMARA ‘UMARU IBNU AL KHATHTHAAB UBAYYA IBNA KA’BIN WA 
TAMIIMAN ADDAARIYYA AN YAOUUMA LINNAASI BI IHDAA ‘ASYRATA RAK’ATANOAALA 
WA QAD KAANA AL OAARI'U YAORA'U BIL MI'IINA HATTAA KUNNAA NA’TAMIDU ‘ALAL 
‘ISHIYYI MIN THUULIL OIYAAMI WA MAA KUNNAA NANSHARIFU ILLAA FII BUZUUGHIL 
FAJRI 

Dan telah menceritakan kepada kami dari Maalik, dari Muhammad bin Yuusuf, dari As Saa'ib bin 
Yaziid, bahwasannya ia berkata :‘Umar bin Al Khaththahab memerintahkan Ubay bin Ka'b dan 
Tamiim Ad Daariy qiyam (ramadhan) untuk orang-orang dengan sebelas rakaat". As Saa'ib 
berkata : "al-Qaari (imam) membaca ratusan ayat, hingga kami bersandar di atas tongkat karena 
sangat lamanya berdiri. Dan kami tidak keluar melainkan di ambang fajar". 

Catatan Pertama : dalam riwayat Imam Yahya al laitsi: 

ILLAA FII FURUU’IL FAJRI 

Sumber: http://www.islamweb.net/hadith/displav hbook.php? 

indexstartno=0&hflaq&pid=1264&bk no=19&startno=3 

Catatan Kedua : Hadits diatas juga diriwayatkan oleh Imam Thahawi dalam kitab Syarhu Ma’aanil 
Aatsaar. Sanad dan matannya sbb: 

liJLiL» LjJb- : Jli l «.sL s- 'j) Ujjl»- : Jli i ij>f LjJb-j . ^ d( t uJ litlsf : Jli <. UJjl»- L» L» 

i cSOs-k ^lili Cyu of c£jUil j «-Ji" j) t-jlkisJl j) f>s- jJ " : Jli i Jjjj j) t-JLJl jf i j> jf 
y* ^1 ^ '-'•j ‘ J_ji» j* Ca*)l jjf- (jiiJl; ijA>. tSjliJl Diisi : Jli < CiS'j ij*Xs- " 

Sumber: http://www.islamweb.net/hadith/displav hbook.php?bk no=379&pid=77753&hid=1097 
- Hadits diatas juga diriwayatkan oleh Imam Baihaqi dalam Sunan Kubra Sanad dan matannya 
sbb: 

jf- DJUL» UjJL»- jS sj c£JL*Jl jv-^l J >I j) JUUjJb- jA**r j) jjf l>^ylsr yi li 
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tSjUil J Ji ^ <UP <dJl ^Oj <_jl]aijl Ji jaS- jJ : Jli Ajf Jjjj J) u-jLJI ^ 1 —oUJl C-^f J)\ ij >—Ji J) 

VJ i-j j*&j US”" Uj c ^LiUl JA 9 <j* UT t ,jvi«Jl) (ji 0l5"j c a*S”j «jAc- (j-UU L»ji of 

*JjA' «i* J liSU.^I £j> jy. 

Sumber: Sunan al Baihaqi al Kubra juz II halaman 496 (Maktabah Syamilah) 

Catatan Ketiga : Dalam kitab Mushannafnya Imam Abdurrazzaaq ada perbedaan hitungan rakaat 
(juga sanad dari Muhammad bin Yusuf dari as Saa'ib bin Yazid).Disana dikatakan 21 rakaat, 
bukan 11 rakaat. Berikut sanad dan matannya: 

I y. d>} ^ J^-Ul jaS- ot Jjjj Ji IwJLjl Jf- UtAAJt Ji Jf- «jjPJ (j-4* J> ijti Jf- J'jA' ^s- 

^J J» Sif. djijAOiiJ UiilU tijjjAJ J 

‘ABDURRAZZAAO ‘AN DAAWUUD IBNI QAIS WA GHAIRIHII ‘AN MUHAMMAD IBNI YUUSUF 
‘AN AS SAA'IB IBNI YAZIID:anna ‘Umar jama’a annaas fii ramadhaan ‘alaa ubayyi ibni ka’bin wa 
‘alaa tamiimin addaari ‘ALAA IHDAA WA ‘ISYRIINA RAK’ATAN YAORA'UUNA BIL MI'IIN WA 
YANSHARIFUUNA ‘INDA FURUU’IL FAJRI. [ Sumber:AI Mushannaf juz IV halaman 260, hadits 
nomor 7730 (Maktabah Syamilah) ]. 

Imam Nawawi sendiri dalam kitab al Majmu' meriwayatkan yang 20 rakaat. Berikut ta'birnya: 

. D yyu I" : Jl» <5)1 Jjjj js- .sL^l; «jvpj »\jj U. IjUw4 

j tjijAA*-! OU<i* j J5 Aif- Al)l j t_jl)ajM jaS- X^S- 

Sumber: Al Majmu', Syarh al Muhadzdzab 4/32 (Maktabah Syamilah) 

Link: http://www.islamweb.net/newlibrary/displav book.php? 

ID=1270&start=0&idfrom=2026&idto=2026&bookid=14&Hashiva=3 

Asal > www.fb.com/qroups/piss.ktb/453346158021531/ 

1735. KAJIAN RAMADHAN : SHOLAT TARAWIH PADA 
MASA SAHABAT UMAR BIN KHATAB BAG.2 

OLEH : Yai Abdullah Afif 

Riwayat kedua 21 rakaat (20 rakaat + 1 witir) / 23 rakaat (20 rakaat + 3 witir): 

1. Sunan al Baihaqi al Kubra 2/496 (Maktabah Syamilah). Sanad dan matannya sbb : 

Jjbwil <Sjyi*ijij>. 'j) 'j) : aUI Xs- jjJ 15 j^\ Jij 

Jjji ^ jf- jj Jjjj jf- <_Ji ^1 l !js [ Js- <£jL Jl aUI O-p U 

dje-jj&J — Jl» — j I OUil» J J&A ^ Aif- <djl j ^ y»S- X$S- djAjAJ : Jli .... 

‘AN ASSAA'IB IBNI YAZIID QAALA:KAANUU YAOUUMUUNA ‘ALAA ‘AHDI ‘UMAR IBNIL 
KHATHTHAABI RADHIYALLAAHU ‘ANHU FII SYAHRI RAMADHAAN BI ‘ISYRIINA RAK’ATAN 
QAALA:WA KAANUU YAORA'UUNA BIL MI'IIN. 

Dari As Saa'ib bin Yaziid, ia berkata : “Mereka berdiri (qiyam ramadhan) di zaman Umar bin 
Khaththaab radliyallaahu ta’ala ‘anhu di bulan Ramadhan dengan duapuluh rakaat”.As-Saaib 
berkata : dan mereka membaca ratusan ayat / seratus lebih 

2. Ma’rifatus Sunan wal Aatsaar lil Baihagi 4/42 (Maktabah Syamilah). Sanad dan matannya sbb: 
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LuJl>. J15 Ujo-t J15 ^Jl JL*p Lu <Jl5 ^uLoJtP (Jl5 aJLaJI ^jt Uj^s-t 

yjJlj AkS"J v , Uai 1 -l Jj J** OUj ^ p_jl> US' : Jl5 OjJj ^ u-oUJl ^ A*ai?- ^ JjJj Jl» ji**- Ji . 

Dari as Saa'ib bin Yazid, berkata:Kami qiyam (ramadhan) di zaman Umar bin Khaththab dengan 
dua puluh dan witir 

3. Mushannaf Ibnu Abi Syaibah 2/393. Sanad dan matannya sbb :7764 

- Cf-r^ p-fc J' J) J»s- of t 4*«. J) Jf- t (j-jf Ji ^mC Jf- t ^jS"J LJo>- . 

Dari Yahya bin Sa’id, sesungguhnya Umar bin Khaththab memerintahkan seorang laki-laki untuk 
shalat dengan mereka dengan dua puluh rakaat 

Sumber: http://www.islamweb.net/hadith/displav hbook.php?bk no=96&pid=359842&hid=7506 

4. Mushannaf Abdurrazzaq 4/260-261 (Maktabah Syamilah). Sanad dan matannya sbb: 

7730 - 

- «--«S' j) ( _ ? l p OUkj j** pf -kji Lri J* y Cf- o* J u - ** u* u* 'M - 

OiP jL i*S~j 

Anna ‘Umar jama’a annaas fii ramadhaan ‘alaa ubayyi ibni ka’bin wa ‘alaa tamiimin addaari ‘ALAA 
IHDAA WA ‘ISYRIINA RAK’ATAN YAQRA'UUNA BIL MI'IIN WA YANSHARIFUUNA ‘INDA 
FURUU’IL FAJRI.... 

Bahwasannya Umar mengumpulkan orang-orang di bulan Ramadhan atas Ubayy bin Ka’ab dan 
Tamiim Ad Daari dengan 21 rakaat. Mereka membaca dengan ratusan / lebih dari seratus, dan 
mereka kembali ketika ambang fajar 

7733 - 

j** {j* 1 y&j U5" JU Jjjj jj jf- <—>L>S ^ 1 ^ jf- •*** 

a*S ”j ^b'zh jAf’ p pLDt OlS'j jssiaJI ^■ s . 

dari as Saa'ib bin Yazid, berkata:Kami kembali dari qiyam (ramadhan) di masa Umar, saat mana 
awal-awal fajar benar-benar sudah dekat. Dan adalah qiyam (ramadhan) di masa Umar dua puluh 
tiga rakaat 

5. Al Muwaththa lil Imam Maalik,- (Tanwiirul Hawaalik 1/138, cetakan Thoha Putera Semarang)_ 
http://www.islamweb.net/hadith/displav hbook.php? 

indexstartno=0&hflaq&pid=1264&bk no=19&startno=4 . Sanad dan matannya sbb: 

^ vUaijI jj DUj ^ ^-UJt Oli" " : JIS Jf t OUjj j> Jjjj jf- i dttC jf- i 

" • 

Wahaddatsanii ‘an maalikin ‘an yaziid ibni ruumaan annahuu qaala:KAANA ANNAASU 
YAOUUMUUNA FII ZAMAANI ‘UMARA IBNIL KHATHTHAABI FII RAMADHAAN BITSALAATSIN 
WA ‘ISYRIINA RAK’ATAN 

Dan telah menceritakan kepadaku dari Maalik, dari Yaziid bin Ruumaan, bahwasannya ia berkata : 
“Orang-orang qiyam ramadhan pada masa Umar bin Khaththaab dengan duapuluh tiga raka’at 

6. Al Ahaadiits al Mukhtaarah lil Haafizh adh Dhiyaa' al Maqdisi 2/86 (Maktabah Syamilah). Sanad 
dan matannya sbb :1161 
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»X>-I^JlJUP bt df.\J& frL?rjJl d)t l) ^aax!I ^ji 2y*£~ jA Ujjp-t 

b ^y jj VjT jj Xf4 Uf J-ij' j) X*£- j> |*-aI j >1 ji jU-J (js^*r Ut JUwl ji t_j j2m 4UU~* bf JUJl 

^-Uil Dt Jlii DUt»j t) ^.Ub j^Uaj ot LrfT jA y>* ot ^ ^ Jf- *JbJl jf- ^ jj g>J\ jf- c£jl J\ J**- _>4 

Ai^Jj C~d* -1* Jui jl lj> O&'jA jyA b Jlii (J-iib As- Dijiil ofji _^li ( tjjib ) llt 0 y*~£z ")lj jb^iit 0 yAy&i 

**£ J Jij£** (*-4 ts L‘ a * J— 

.’AN UBAYYIIBNI KA’BIN ANNA ‘UMAR AMARA UBAYYAN AN YUSHALUYA BINNAASI FII 

RAMADHAANFA QAALA: INNA ANNAASA YASHUUMUUNA BINNAHAARI WA LAA 
YUHSINUUNA AN YAQRA'UU FA LAU QARA'TA ‘ALAIHIM BILLAILFA QAALA: YAA AMIIRAL 
MU'MINIIN HAADZAA LAM YAKUN FA QAALA: QAD ‘ALIMTU WA LAAKINNAHUU 
AHSANUFASHALLAA BIHIM ‘ISYRIINA RAK’ATAN. 

Sesungguhnya Umar memerintahkan Ubayy untuk shalat dengan orang-orang di bulan 
Ramadhan.Umar berkata: sesungguhnya orang-orang berpuasa di sang hari. Mereka tidak pandai 
membaca , andaikan engkau membaca al Quran untuk mereka Maka Ubayy berkata: Wahai 
Amirul Mukminin, Ini belum pernah adaMaka Umar berkata: Sunggguh aku telah mengerti, tapi ini 
lebih bagus.Maka Ubayy pun shalat dengan mereka dua puluh rakaat. 

Catatan : Riwayat diatas juga termaktub dalam kitab:Ittihaaf al khiyarah al Maharah lil hafizh Al 
Buushiiri 2/177 (Maktabah Syamilah). Beliau berkata: 


t£j &-Jl (J «aJ JaiJLilj «I j j 


Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/453736051315875/ 

1745. KAJIAN RAMADHAN : HADIST- HADIST MAUCHJF 

OLEH : Yai Abdullah Afif 

Derajat hadits mauquf: 

^.Ui! bot jUJt U*f j twJiS' J) vUail-t J> J»S- jA Jli AjT JjJj J> u-jUJI Jf- i_l —Ji J) j^st jf- ilUb. Jf- £>•)&-J 

jSeciJl ^J J» ^1 J^aij US” b*j (»LiJl J A 9 (j'* ( _jLp J ^Sju US” ^9- (jijdb tyb £SjULil 015” A»J Jl» e j£s- 

WA HADDATSANII ‘AN MAALIKIN ‘AN MUHAMMAD IBNI YUUSUF ‘AN AS SAA'IB IBNI YAZIID 
ANNAHUU QAALA:AMARA ‘UMARU IBNU AL KHATHTHAAB UBAYYA IBNA KA’BIN WA 
TAMIIMAN ADDAARIYYA AN YAOUUMA LINNAASI BI IHDAA ‘ASYRATA RAK’ATANQAALA 
WA QAD KAANA AL OAARI'U YAORA'U BIL MI'IINA HATTAA KUNNAA NA’TAMIDU ‘ALAL 
‘ISHIYYI MIN THUULIL OIYAAMI WA MAA KUNNAA NANSHARIFU ILLAA FII BUZUUGHIL 
FAJRI 

Dan telah menceritakan kepada kami dari Maalik, dari Muhammad bin Yuusuf, dari As Saa'ib bin 
Yaziid, bahwasannya ia berkata :‘Umar bin Al Khaththahab memerintahkan Ubay bin Ka'b dan 
Tamiim Ad Daariy qiyam (ramadhan) untuk orang-orang dengan sebelas rakaat". As Saa'ib 
berkata : "al Qaari (imam) membaca ratusan ayat (lebih dari seratus ayat) hingga kami bersandar 
di atas tongkat karena sangat lamanya berdiri. Dan kami tidak keluar melainkan di ambang fajar". 
[ Sumber:Kitab al Muwaththa' juz I halaman 138, cetakan Thoha Putera Semarang, Sumber Link: 
http://www.islamweb.net/newlibrarv/displav book.php?flaq=1&bk no=7&ID=270 1. 

PERTAMA : Imam ibnu ‘Abdil Barr.Beliau dalam kitab al Istidzkar menjelaskan: 


1*1*1 <5)lj I j*j^jJl - 4*5 "j ijZs- ijds >-1 (J ot Vi 
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ILLAA ANNA AL AG H LABA ‘INDII FIIIHDAA ‘ASYRATA RAK’ATAN AL WAHMU Wallaahu Alam. 

Hanya saja yang lebih dominan menurut saya dalam 11 rakaat adalah AL WAHMU (keraguan / 
nyipto. Jw) 

Sumber Link: http://www.islamweb.net/newlibrarv/displav book.php?flaq=1&bk no=93&ID=426 

Catatan : Pendapat tersebut ditolak oleh Imam Subki dalam fatwanya sebagaimana yang dikutip 
oleh : http://www.aslein.net/showthread.php7H6164 Beliau berkata: 

L)ljgail 'jJ 4*4 4*5 ""j d-V3J 4**^A j)J 4ill 4 

^ jjl j j jjjaJI ^ 4-*«i ^ jjt <up 

Kemudian beliau berkata: 


Jjji 'jj ^5s_>-1 

FA ASHSHAWAAB AL HUKMU BISHIHHATI HAADZIHIRRIWAAYATI ‘AN AS SAA'IB IBN 
YAZIID 

maka yang benar adalah menghukumi shahih dengan riwayat-riwayat ini dari Saa'ib bin Yazied 
KEDUA : Tentang Rijaalul hadits: 

1. Imam Malik, sudah maklum. 2. Muhammad bin Yusufal hafizh Ibnu Hajar dalam kitab 
Taqriibuttahdzib menjelaskan: 

ij» o ^ ^ o L» <Lw«uM 'j» o-j <uij ^ t Aiii j-p ^ 'y. 

MUHAMMAD IBNU YUUSUF IBNI ‘ABDILLAAH ALKINDIYY AL MADANI YY AL A’RAJ: 
TSIOATUN TSABATUN 

Muhammad bin Yusuf.... TSIOAT (terpercaya / dapat dipercaya) TSABAT (kokoh) 
Sumber:Taqirbuttahdzib 1/515 (Maktabah Syamilah) 3. as Saa'ib ibn Yaziidal hafizh Adz Dzahabi 
dalam kita Siyar A’lam an Nubala 3/437 menjelaskan: 

Aijl J) « 4jU«*<aJl 'j»j 

AS SAA 'IB IBN YAZIID MIN SHIGHAARISHSHAHAABAH 

Saa'ib bin Yazied adalah termasuk shahabat kecil. Sumber: http://www.islamweb.net/newlibrary/ 
displav book.php?idfrom=376&idto=376&bk no=60&ID=309 

Bersambung, insya Allah, (tentang derajat hadits mauquf yang juga diriwayatkan dari Saa'ib bin 
Yazied yaitu: 

J tjiJ ^ 4iP 4lil J «-jUasJl jjj -^p 4 _jlp \y\£, 

Hadits riwayat Al Baihaqi, Dan: 

Ojj jk J <y. J* OUat) (J-Ul ot 


(Riwayat ‘Abdurrazzaq) 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/455327827823364/ 
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1746. IMSAK dalam perspektif HADITS DAN FIQH 

OLEH : Yai Abdullah Afif 

IMSAK dalam perspektif HADITS DAN FIQH 

Imsak adalah salah satu bentuk kehati-hatian agar supaya ketika kita sahur tidak masuk dalam 
waktu yang sudah dilarang untuk makan dan minum. Apa lagi ada pendapat bahwa Imsak adalah 
wajib JARYAN 'ALAL IHTIYAATH WA SADDAN UDZDZARII'AH (memberlakukan atas kehati- 
hatian, dan menutup perantara). Imam Ibn Rusydi dalam kitab Bidayatul Mujtahid juz I halaman 
232, cetakan Daar al Fikr, tahun 1415 menerangkan sbb: 

ot jj£ JS’SlI ot 1 dUU Jf- 

t&b v* 

ft u4 I y t jlf j) <5)1 JU - Jom £ - ^ jb>*Jl i-jbS' U> JjSlt J ji. U iuJ-Ij 

■b Y -{'jj j-ilj j} aJ y jitj (J^ 15 " jt y g yu y J C$*~ ^ f 

Jjjljvipt Aiilj JjYj ‘Ui^-*il JaLto-MI J-S AjT J,t 

WA QIILA YAJIBU AL IMSAAKU OABLATHTHULUU'I 
dan dikatakan: iya, wajib imsak sebelum terbitnya fajar 

Sumber link: http://www.islamweb.net/newlibrary/displav book.php? 

bk no=97&iD=145&idfrom=275&idto=293&bookid=97&startno=1 

Rasulullah shallallaahu ’alaihi wasallam sendiri mengakhiri sahur kira-kira 50 ayat dari waktu 
subuh. Dalam Shahih Bukhari: 


(ju jv5” jJ3 tub 


bab kira-kira berapa antara sahur dan shalat fajar 

au! ( _ S L“’ U J15 au! ^'o j c-jb j o* ^ Sila yj e ^ L< <A>- 

SjT jAS <Jl 5 OliY <ju d\S~ ^ oii J,l ^15 f 


...dari Zaid bin Tsabit Radhiyallahu ‘anhu, dia berkata: “Kami makan sahur bersama Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam, kemudian beliau berdiri untuk melakukan shalat”.(Anas bertanya 
kepada Zaid bin Tsabit): “Berapa lama jarak antara adzan dan sahur?” Zaid menjawab, “Kira-kira 
(membaca) 50 ayat ”. 

Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Fat-hul Bari: 

d^bs^Jl jy%** Jl f\^j\ \ jyx-L~J\ uy fy j^5 b ^ * aJ y 


Ucapan Imam Bukhari:bab kira-kira berapa antara sahur dan shalat fajar. Maksudnya : Selesainya 
sahur dan mulainya shalat (fajar/shubuh) 

Sumber: http://www.islamweb.net/newlibrary/displav book.php? 
idfrom=3515&idto=3516&bk no=52&ID=1215 

Imam Syafi’i dalam kitab al Umm (juz II halaman 105, cetakan Dar al Fikr, tahun 1410 H) berkata: 

C-5_^Jl iil!5 (_£ 4*Jai ot i-*Usi C-5j jl b* jy*~d\j jtiil 
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WA ASTAHIBBU ATTA'ANNII BISSUHUUR MAA LAM YAKUN FII WAQTIN MUOAARIBIN 
YUKHAAFU AN YAKUUNA AL FAJRU THALA’A FA INNII UHIBBU OATH’AHUU FII DZAALIKAL 
WAQTI 

Aku senang (aku menilai mustahab) pelan-pelan / tidak tergesa-gesa dalam bersahur, selagi tidak 
sampai pada waktu yang mendekati (fajar/subuh) yang mana dikhawatirkan fajar terbit, (jika terjadi 
hal demikian) aku senang menghentikan sahur pada saat itu. 

Sumber link: http://www.islamweb.net/newlibrary/displav book.php? 

bk no=31&ID=397&idfrom=992&idto=1034&bookid=31 &startno=6 

Tambahamdari hadits Bukhari diatas, Daar Ifta Mesir, mengutip fatwa Syeikh Hasanain 
Muhammad Makhluf: 

liiJi jJjyj lj\ H\j ^ Jy.j ot otj ^JJ VI V ot |*JUj I s* 

L ;»jA j j****-! 

dari sini diketahui bahwasanya imsak itu tidak wajib kecuali sebelum terbitnya fajar, dan 
bahwasanya yang mustahab (sunnahnya) hendaknya antara sahur dengan terbitnya fajar kira-kira 
lima puluh ayat, dan hal itu dikira-kirakan kurang lebih 10 menit . [ Sumber: http:// 
vb.arabsqate.com/printthread.php?t=465988 1. 

Wallaahu Alam. Semoga bermanfaat. 

Pekalongan, 14 Ramadhan 1433 H / 3 Agustus 2012 M 
Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/455788304443983/ 

1805. HADITS TENTANG PAHALA SHALAT ISYA’ DAN 
SUBUH BERJAMA'AH 


PERTANYAAN: 

Hazmin Sagara 

Mohon penjelasan ? apakah istimbat hadits yang bunyinya ?? Apabila seseorang sholat 
berjamaah bersama imam di malam hari maka tercatat dia telah melakukan sholat sepanjang 
malam ?? Bolehkah kita mengambil kesimpulan bahwa sholat sunnah sendirian setelah kita sholat 
berjamaah di malam hari sia-sia ? dengan alasan ada dalil di atas ? atau ada tafsir lainnya ?? 

JAWABAN : 


> Mbah Jenggot II 

Coab mas Hazmin Sagara baca : 

jup OLfeJhP ^Jl <x<p ^ o U C/ 1 ' 

Jli lj»s- 

jvlLj aJLp <5)1 jLs» <5)1 J^I L jLi» aJI <_jJ l <a*j <x*i~~Jl OU5 p OL*£p J^o 

aJS~ JJJl Jl*» LutSvi 5pL>j>r J J-l» JJJl <_JwaJ i UjtSsi JpLj* J (.LZji Jl jL*> ^ J yu 


Telah menceritakan kepada kami lshaq bin Ibrahim telah mengabarkan kepada kami Al Mughirah 
bin Salamah Al Makhzumi telah menceritakan kepada kami Abdul Wahid yaitu Ibnu Ziyad, telah 
menceritakan kepada kami Usman bin Hakim telah menceritakan kepada kami Abdurrahman bin 
Abu ‘Amrah katanya : Usman bin Affan memasuki masjid setelah shalat maghrib, ia lalu duduk 
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seorang diri, maka aku pun duduk menyertainya. Katanya: Wahai keponakanku, aku mendengar 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: Barangsiapa shalat isya' berjama’ah, seolah- 
olah ia shalat malam selama separuh malam, dan barangsiapa shalat shubuh berjamaah, seolah- 
olah ia telah shalat seluruh malamnya. (Shahih Muslim 656-260). 

> Hazmin Sagara 

Lalu apakah boleh menyiimpulkan bahwa hadist tersebut dapat dipahami akan sia-sia amal ibadah 
sholat dimalam ( qiyamullail). karena kita sudah mendapatkan pahala sholat semalam penuh 
dengan mengerjakan sholat isya dan subuh berjamaah... mohon penjelasannya? karena ane 
dengar ceramah jika sholatnya sia-sia., menurutnya sebaiknya kita mengamalkan ibadah lannya 
selain sholat.. misal membaca al-quran atau zikir saja.. 

> 

Ya tidak begitu bro karena setiap amal itu pasti ada nilainya karena itu juga sudah ketetapan alloh 
swt dan alloh swt maha suci untuk tiudak menepati janjinya. 

» ( 7 ) • 

4ji' r» iji Jlii» (8) 

Barang siapa berbuat kebaikan seberat semutpun alloh akan tau (menilai dan mermbalasnya) 

Begitu juga barang siapa berbuat kerjrelekan seberat dzarroh maka Alloh mengetahui dan 
akan membalasnya. 

Ayat ini turun karena ada kaum yang menganggap shodaqoh yang kecil tidak akan ada nilai juga 
ayat stelahnya terntang orang yang meremehkan dosa kecil dan nganggap api neraka cuma bagi 

dosa besar. Waspadalah.!!! 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/454922381 197242/ 

1832. DERAJAT HADITS MENGENAI MUKMIN SEJATI 

PERTANYAAN : 

* Didin Banjarmasin 

Assalaamu 'alaikum warahmatullah ! Tak sengaja menemukan hadits ini di al Jami'usshoghiir 
Imam Suyuthi: 

'A? VI (*ji (il V j u^>- t 

Terjemah bebas : "Tidak akan menjadi seorang mu'min sampai hari kiamat, kecuali ia mempunyai 
tetangga yang selalu menyakitinya". Bagaimana derajat hadits ini ? Mohon pencerahannya !!! 

JAWABAN : 

* Abdullah Afif 

Imam Suyuthi memberi tanda dengan huruf c ( HAA'), berarti HASAN. Teks selengkapnya : 

( £) ^ j* ^ , *i*ji VI (*ji J.! Vj (l 

[ Sumber: Al Jaami' ash Shagiir juz II halaman 127 ]. Wallaahu Alam 

Oh ya, syeikh al 'Ajluuni (wafat tahun 1162 H) dalam kitab Kasyful Khafaa' wa Muziilul llbaas juz II 
halaman 145, Maktabah al Qudsi Kairo menulis: 
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f A' J* J* ‘ J V- «'jj *i*Ji ^1 (y. iSl U*}* c£i t 

Wallaahu Alam. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/4656500Q3457813/ 

1891. HADITS PERBANDINGAN JUMLAH PRIA-WANITA 
DAN HARI KIAMAT 

PERTANYAAN : 

RH Gomix 

Assalamu'alaikum wr.wb, aku mau nanya nich.. Sbnrny wanita sama pria itu lebih banyak mana 
to..? Trs prbndngny brp..? Bagi tmn2 yang tau, tlng djwb ya prtnyaany.. sebelum n ssdhny saya 
ucapkan terimakasih.. Sumonggo.. 

JAWABAN : 

Yupiter Jet 

Wa'alaikumussalaam, bila yang dimaksud adalah kaitannya dengan hari kiamat ada hadits 
menyatakan... 

J \kj ‘J^»J' j^-3 **'-~J' 'J " ti-jokjl giji tdliL* jj y y toti U y\ \2da- 

ji -j af y>\ ay***- (*-» U y- talljl J&3j t JU- J\ " (2) 
[ Musnad imam Ahmad, juz 19/11]. 
Diterima dari Anas bin Malik (dan hadis ini marfu'): "tidak akan terjadi kiamat kecuali setlah ilmu 
terangkat, kebodohan jelas (merajalela) dan kaum laki-laki sedikit sementara kaum wanita banyak, 
bahkan perbandingan satu laki-laki adalah 50 wanita. 

(2) ^ jfid I (J y o «ibi £ ya Jij Jl J o y «iliv.1 

Sanadnya shohih 'ala syarti ash-shohiihaini 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/38960374106244Q/ 

2007. HADITS MENGENAI SHALAT TAHIYATUL MASJID 


PERTANYAAN : 

Hosi Yanto Ilyas 

Tlong carikan hadis tentang 


serta asbabul warudx dan para rowi x yang lengkap, atas bantuan nya kami ucapkan byk2 terima 
kasih 


JAWABAN : 
Abdullah Afif 


Dalam Shahih Bukhari: 

(JLa 3 )g>o aJLp aJL)! ^aJDI <-Lp 
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jjsiaS ''j J-s<ai j*-» JV5 U C~I^f 

Telah menceritakani kami 'Ali bin Abdillah, ia berkata: Telah menceritakan kami Sufyan, dari 'Amr, 
dia mendengar Jabir berkata: Seorang lelaki pada hari Jumat masuk ketika Nabi shallallaahu 
'alaihi wasallam sedang berkhutbah. Beliau pun bertanya, "Apakah engkau sudah salat?" la 
menjawab, "Belum." Beliau bersabda, "Berdirilah, kemudian salatlah dua rakaat.". Sumber kitab : 
Shahih al Bukhari juz I halaman 166 atau 2/344 maktabah syamilah 
linkshahih Bukhari: 

http://www.kl28.net/knol3/?p=view&post=99030 
link Fat_hul Bari: 

http://www.islamweb.net/newlibrarv/displav book.php? 
idfrom=1729&idto=1730&bk no=52&ID=590 

Dalam shahih Muslim 

J^o J yu aJJI JLp ^ jjU>r ij* OLi-* liJiUwl JlSj Jli j***! y\ t ^ ^ 

<yj .« jl<ai |*i » Jli .S/ Jli .« cJW » Jlii —^JL-j aJLp aJi! aJUI J 

J Jv» » Jli ^ JJ »• 

Sumber kitab Shahih Muslim juz I halaman 346 atau 3/14 maktabah syamilah 
linkshahih Muslim: 

http://www.islamweb.net/newlibrarv/displav book.php?idfrom=1516&idto=1521 &bk no=1 &ID=354 

LinkSyarah Imam Nawawi: 

http://www.islamweb.net/newlibrarv/displav book.php? 

idfrom=2449&idto=2455&bk no=53&ID=354 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/483099905Q46156/ 

2113. SIFAT ADIL PADA PARA SAHABAT NABI SAW 

PERTANYAAN: 

Didin Banjarmasin 

Dalam ilmu hadits dikatakan bahwa seluruh shahabat Nabi itu ADIL. Sebenarnya apa maksud 'adil 
itu ? mohon penjelasan! Semoga saya bisa faham 

JAWABAN : 

> Bi Bi N 

Al Hafizd Ibnu Hajar brkata,"Ahlussunnah sepakt bahwa sluruh sahabat adalah adil.brang siapa 
menentang ini adalah ahli bi'ah". [ al Ishabah 1/17 ]. Rosulullah shollallahu 'alaihi wasallam 
brsabda,"Sebaik2nya manusia adalah zamanq,kemudian zaman brikutnya,kmudian brikutnya Ig". 
[ HR Bukhori Muslim ]. Allah subhanahu wata'ala brfirman,'Dan demikian(pula)kami tlah jdikan 
kamu(umat islam) yang adil dan pilihan". [ QS Al Baqoroh 1/143 ]. So ... yang di maksud adilnya 
shohabat yaitu bukan brarti mreka tidak prnah brbuat dosa,tapi bahwa tingkah laku jejak hidupnya 
sangat baik. Ole karena itu smua hadits yang dari Shohabat itu bisa di trima. Sebagaimana 
pendapat Imam Haromai al Juwaini yang di kutip Imam az Zarkasyi dalam kitab Bahrul Muhith fi 
Ushulil Fiqh 4/357 

> Timur Lenk 
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Kalau Adil dalam bab ijtihad 

ja ^j aJIo*JI J» yJ.iSj .iit y)j tj (_r^' *** J* J J (*-Jap jS'J jAj J»^ tiUS Jy Js> 

aJ jit oJLa J,l J*<aj jl ^JLil JlIiS.1 L»t J ^ aJL»«p- Jp uJio j5l*I<ail j^Lp <L»jljdl ^JL^Jl 

[syarah baiquniy]. 

(a !ajj aJa«a <3_ *iy J,l.lijt) :aJ_j3 

a» jas- <jjj jtj J5" oL dj£j '%*aiA Oi-Jl dj£j il)t Jsjj-iJl «iA ja <u» Jj M jJ-I ot 

<3 £• tlpU - D0}U ,jp — aJ^S Mj tAsrjjJl a JA <3 0l£” Uj jt :—£" g^U-Jl ^Js- Jjj JaiL 

JilaJl ^JlJl jjL-il ya JjuJlj >>> 0 L 4 J 9 ^ AjLis J5” (J aJIJUJI ^ J0*^ (<di* ^jp JajLjs Jjp Ajjjj) .aSL*J.I «JLa 

«JA ^jip JpliJl «jv-S^ Aj*a*j» J,l uJJLi j' J-* 5 'V' Ofy j5Uts<aJl ^.Jp j*<aj jl j uPPrlj oLarljJl 

JitjSlI a-^-saS” «f-jjit f jlJ. P jj» jvL- (£j \jJt Oj£j liAJiS”J J~d 1 (iJJS jZ'i \aS aJLSj^ AjL-o- i_J*j {y a 

<3 Of jAj jJ*» ) a «ya IOlpjj Ja^s^Jl L»t ^^^*'■•*'■■._^-lj j£”jJU ^&y. ^Ul^UjjJl JU C(jjjJaJl J5 JjJlj 

AP ot J,t *j\s^ A*P" L» i£j\ J\ dj*0J ot y j <_abS” -k«>j tf.U5> «jl*aa*iv*l AjtC - L» «jj*a 

jAj tAjljJ 0>a«-^aJl Jla- (J (3^^’V^ ■*(jil jAj ja.yall Ua la.yall) jljiljtiiJLii <uit L«j ajUjJlj (_AJ^a« lit ^ <ulp 

(.iijil L»jS’S Jajj-iJt <U» OiVarj L». 

jt 1—«^" (J M U^iP ^ uio jl jJj ^a- LoLaw» iiliA ot U«JLp jJL» 3jl_j(3 |*_$i!lJp ^jp Jt—j !A» 3jLa«-^il L«f 

^a-_^Jl t-aUT yu tA*^a*il ^ (*^' p jj£ ^ ^ ^La^aJl oSl M (*t ~4JU d\f Ja JjO*iilj £^1 

4jt A-i ijJLiJl L«t taju*Jl A^aJt (J ^ily«Jl Jail^-I s ^La^\ J,l ^iA JLa-lj ji^Jl ^^Lp DUjt oUj Ij'iJjt 

e-aJbi ^jl J\ i\yj\ iy <ot i\Ji.ji\ t) 4/ L!-U JaiU-l JVa UT tJa^lj iai^b o. J,jt _^A jt ^ J. iiiil J\ AiJlat 

L» jAj L» iLiJl Ju^ Jj tLLjwa i_jJLaJkl Aj ^aJU>!J.I ^^ Jli L»5^ t*b/ tliLi D_^j 

aIpj o jAlla aIp : kj Lo_^*3 aLUIj . <Ua*cjJl ^ ^5* AJiP AUl j y\ (3 Aa«^«-s^ 

^ £»l! y ^ <■ y** y Jli jt jaS’ ^1 JU :!At« DUa- ^»1 J yu ot^" ^UaA)l5” a jAljaJl aJjiJU tAjia 1 

jA*& 4AAa- AJi^j jAljaJl ^.-■■ a - y^A li»Ua ^Lu*>*V^ l)j^ ^A A-UiM AlaJlj c > ^ *p AUl ^La r il 

^]a3{*M t?j'(^U- ^1 liA Ja? 

\aS y-^a {£yCi ots” y\a ja^j ajS/ A*^i! (J ^cava aJI jj l' Jaj^^iJl «JLa aU cjyy til i^jJL^-U 

(JjU Jji\ Aa^Utjl aJLp ( j^u US” aJLp a.^r.^1' *Xa- l^Aj A^«uti (3 ^A Jj 

Jl vJLo «jouaaJl jl^V' a 5 ^ 1 h ^ r ’J °'^ rl ^ ^ ^ J 51 ^ 1 ^ r 01 JjUj ’J 

j*i —1 jJt D_^j ilLiJU'j t^ia^j^Jl f UVI cLJLSa IaS" aJIs^ AjU^a- ^.wlij ^a- ijj>. saJI «Ja Jp JpLaJI j-asU ^o*a 

'jJ-ij jS'jKi yy tjUi^UjjJt JU tjjjkJl ^ JjJ'j J^b^' *^jA' f- , '-P : ' u^*- 

Yang dimaksud orang yang adil adalah muslim , baligh , berakal , melaksanakan kewajiban2 , 
menjauhi dosa2 besar, tidak menetapi dosa2 kecil, selamat dari cacat muru ah/harga diri, tidak 
harus lelaki dan merdeka 

> Alif Jum'an Azend 

Keadilan sahabat . Menjadi ijmak di kalangan ulama bahawa kesemua sahabat adalah adil. 
Keadilan bermaksud perawi adalah seorang muslim, baligh, waras, bersih daripada sebab-sebab 
kefasigan dan perkara-perkara yang menjejaskan harga diri. Definisi ini menunjukkan adil itu 
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lawan kepada fasiq. laitu jika seseorang itu fasiq maka keadilannya tidak ada lagi. Keadilan 
sahabat membawa makna mereka tetap lurus dalam berpegang dengan agama, menjunjung 
perintah Allah, menjauhi laranganNya dan tidak sengaja berdusta atas nama Rasulullah s.a.w. 
Keadilan sahabat tidaklah bermaksud mereka itu terpelihara daripada melakukan maksiat, lupa 
dan tersilap. dari Mahmud Tahhan menjelaskan keadilan sahabat itu bermaksud menjauhkan diri 
dari sengaja berdusta dan menyeleweng dalam periwayatan dengan melakukan dosa yang 
menyebabkan periwayatan mereka tidak diterima. Kesan dan natijah keadilan mereka ialah semua 
riwayat mereka diterima tanpa perlu bersusah payah mengkaji tentang keadilan mereka. 
Berkenaan sahabat yang terlibat dalam fitnah pertelingkahan sesama mereka, itu dikira sebagai 
ijtihad yang mendapat ganjaran pahala sebagai baik sangka kepada mereka. Merekalah yang 
memikul amanah syariat dan mereka sebaik-baik kurun, (lihat Taysir Mustalah al-Hadith, hal. 199). 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/486158704740276/ 

2134. KONSEP KEADILAN 

PERTANYAAN : 

Dzuu Izzin Mubaarok 

Numpang nanya min... Tolong jawab ya.. Tolong blimbing saya, orang yang awam... 1. Konsep 
ke"Adil"an itu bagaimana sih,,, 2. Tolong jabarkan makna ayat ini KABURO MAQTAN 
'INDALLAAHI AN TAOUULUU MAA LAA TAF'ALUUN... Saya haturkan banyak terimakasih 
sebelum dan sesudahnya... 

JAWABAN : 

> Hanya Ingin Ridlo Robby 

1 /.78 jjJUiJl Jay 

liAJi <uLp *Jl t j . jf- 01 (_r*i aLx* ^ ^ // 

'j* ital y (jyil&Jl y jviU I j jA^> • 4iv 


Ini kesimpulan kyai mushonnif shohibu faidlul qodir. Kesimpulan aja menurut ana karena ini 
menjelaskan ayat: 

DMU» t yu 01 


Di satu sisi ada ayat yang begini, 

o* tij&j A' J- 1 

Nah apa ini bertentangan ? maka disimpulkan oleh mushonnif: 

Ajt • A^' U* iS&J JA II 

liAJjJj M jdi&i il ^J-L) l$l*i y jvil! ^dtj ii J Jiy l< jjaj\a tiiJi aJp 

Jli-Jtj v_J&' JA Jjat. 

Menurut sebabian golongan ulama' pengertian hadits, tifdak boleh bagi orang yang ma'siat 
amar ma'ruf nahi mungkar. Menurrut jumhur ttp wajib karena ia terkena 2 perintah, ia sediri 
hrs ninggalin ma'siat dan melarang yang lain meninggalkannya. Cacatnya terhadap salah 1 
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dari 2 perintah tidak tidak merusak pada tuntutan yang lainnya, oleh karena ini atas 
dasarnya alquran dann hadits. 

Dari al maktabah assyamilah : 

1 / 375 Jilill «UP jjj lP il^5*^) AP^P y 

J^rj |v^l 1.1* j .X»-ljJl Jailb Jjpj Jj'iP Jilp d“k*i JjP :<U«J y* U-tAla^slj iiJ Ja*JI y* 

4^15? d^Pj ,aJ*Xpj d “'p d“^P* 

iijuil d^t y OM»j .AliJU^j AiiJU^j aJjLp la—; j .d^^P <u!p d'JP ld^-*i .jjJrl i—:d“i«Jtj. 

4if t) (*U U _^*j. (1) 

j^jIp a^ULu-VI jp «jUp’) -j-* J 4 *-? -(2) u-arljJl kiL~i> ^ <^t) :y d^' :L>-!>Uavsl d^' 

3) (Lp jjk* 1 _}■* L*P (-jlUar'i/l) jJ-l Jj d 9 )- 

Vj 4(«ai* Vj Vj K-ij- jiP (>* iUypLL.j tlfrAjarjj tUUjtj tl***»!^ d d'-“*^-') :y Ja»j 

(4). 


(1) ((Ja-Ut .(430 /11) jJaiA jiV ((vyJ' OLJ» <(1760 /5) ((sulit d 

(1030^) <^iUT jjjvili. 

(2) ((J5UV» v-*U» (4> .(147^) ((oUydi» (3) .(81 y) ^ (G>~J»j 

(28 jys) lia-UJJ. 


> AghitsNy Robby 

Kurang lebih begini : Jika dalam hadits-hadits shohih ada yang menyatakan adzab bagi 
mereka yang amar bil ma'ruf tetapi ia sendiri tidak melakukannya, atau mengingkari 
mungkar tetapi ia sendiri melakukannya, bukanlah mereka di adzab karena amar ma'ruf n 
nahi mungkarnya tapi diadzab karena tidak melakukan yang ma'ruf dan tidak meninggalkan 
yang mungkar. Jadi, orang seperti ini dapat pahala karena amar ma'ruf/nahi mungkarnya 
dan dapat dosa karena meninggalkan yang ma'ruf/melakukan yang mungkar. Ada hadits 
yang diriwayatkan Anas bin Malik ra. beliau berkata: 

t yil J a jbJj jl 01 j t-ijjjfcLl; \jy : JUL» *~z£ {y- j^ill y M j <d*ij {y jAj M <5)1 d yj U cJi 

aIS" ayz£ jl il)l j jSdil jf- 

"aku pernah bekata: wahai Rosulallah SAW tidaklah aku memerintahkan kebaikan 
sehingga aku sendiri melakukannya n tidaklah aku mencegah kemungkaran sehingga aku 
menjauhkannya. Rosulullah SAW menjaawab :perintahkan olehmu akan kebaikan 
walaupun kamu tidak melakukannya, n cegahlah olehmu kemungkaran walaupun kamu 
tidak menjauhkan seluruhnya". (HR.thobrony). 

Diriwayatkan dari Abi Zaid Usamah bin Zaid bin Haritsah ra. beliau berkata: aku pernah 
mendengar Rosulullah SAW bersabda: 

jj-ij L4 jj^-A Aik> <—jUJl <L»La!I d* - (_/Ji d j*i (*4»»j Akp dj ~*j c-»p“ 

A» ^ d y? Jf- J 1_*jy4l) yb jl t (lU U 0!^ U jin» jUJt d^t J\j J. ..|»J-I 

V'lj J* V'l y\ OiT 

"akan didatangkan pada seorang laki-laki pada hari kiamat lalu dilempar ke dalam neraka, 
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maka keluar segala isi perutnya n berputar2lah ia di dalam neraka seperti berputarnya 
keledai pada penggilingan, lalu berkumpullah para ahli neraka disekelilingnya n berkata:" 
woi brow..elu kenapa?, bukannya elu dulu memerintah kebajikan dan mencegah 
kemungkaran? jawabnya: betul...,aku memerintahkan kebajikan tetapi aku sendiri tak 
melakukannya n aku mencegah kemungkaran tetapi aku sendiri melakukannya". 

Mengenai hadits ini Imam Ghozaly berkata: 

ajl&l J* M /A\ J*i J* y> lil j/'iit vjJudl 

"Adzab tersebut hanyalah tersebab ia melakukan kemungkaran bukan karena ia mencegah 
kemungkaran". 

> Abdullah Afif 

Jli t ijij» Ji J* pbj J, *Uip Jf- <. JJ CaL U t p-pl^l Ji U t U : 

Vj 4 aj llL p Ml s.^ J* JLi M j&- U>f jSCL Jf- aJ Ujf y t" jA t ^iJl J C : Uli 

o jbuij |J Dlj IjU Ijj^t " : Jlii iJjf j* M j l^f V 'M 4 aip U*fil Mf ^ 

AS" <up I jJ DI j <. >LJl j* I j$jlj t aIT " 

Sumber: 

http://www.islamweb.net/hadith/displav hbook.php?hflaq=1&bk no=523&pid=322524 
Hadits diatas juga diriwayatkan ath Thabarani dari Anas bin Malik, sanad dan matannya : 

^ t r jf- t <• ^ ^MLJl J-p ^jOiJl -A-p U) i, aUI j-p ^ U)0^- 

i>>- o* ‘ A yti V ‘ Jj~“j U : lili Jli t dUli jj jp t jUjI 

jSGji ^jp i j^jij 4 aIt i jJuju |«j di j 4 (wijjjcttJu ijj> jj i u** j aJp aIji aIji j j** j jla® v Jis** a^^j 4 

aIS” sj^IssJ jj Dlj 4 j£i*Jl jP Ij$jlj 4 AS' A> I jL»ju |J Dlj 4 i-ijytJU I jy> " AS' e |J Dlj 

MURUU BIL MA'RUUF WA IN LAM TAF'ALUU BIHII KULUH, WANHAU 'ANIL MUNKAR 
WA IN LAM TAJTANIBUUHU KULLAH. Perintahkanlah olehmu kabaikan meskipun kamu 
tidak melaksanakannya seluruhnya. Cegahlah olehmu kemungkaran meskipun kamu tidak 
menjauhi keseluruhannya. Sumber: 

http://www.islamweb.net/hadith/displav hbook.php?bk no=475&hid=6804&pid=674464 
Hendaknya ketika mengajak kebaikan kita juga melakukannya. 

Jli aJp aIJI up aDI J j** j D^ ■ UJUL* jj ** Cj 3 - Uj^>- 4 U».x>. 4 .aJU- jj aj.ap U»^>- i 

tlU^f (. Lilp- t- M JP \ Jli ? Jj r U (. M JP ^ : cAJj jlj ^ jli«J J^^pli-i ^ P Jin Jlsr J ^Js- ^ j-rff aLJ 4^-jf 
UjJj>- 4 ^j UjJj>- 4 a^Ijp LjJ^- . " D_jii«j Mit 4 _jU^JI DjJb jJl< ^UJl Djy»ti 

^-Uil Dj^U Ijiir uiaJl Jp( ^ fUkp- sMjp " : Jli Ajf Ml . «^S"ai Ojj j> jis- j* 4 slIC j> ^ui-" 
Sumber: 

http://www.islamweb.net/hadith/displav hbook.php?hflaq=1&bk no=4170&pid=557928 

DjIaaj Mlit 4 _jU£JI DjJb |vPj jJl< (j-Uil djy ti fUiiP- ^MjP 

HAA'ULAA'I KHUTHABAA'U U M MATI KA ALLADZIINA YA'MURUUNA ANNAASA BIL 
BIRRI WA YANSAUNA ANFUSAHUM WAHUM YATLUUNAL KITAAB AFALAA 
YA’OILUUN. 
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Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/482186331804180/ 

2223. HADITS MENGENAI RAMBUT NABI SAW 

PERTANYAAN : 

Mang Guador 

Assalamu'alaikm ! Tolong minta hadits tentang rambut nabi sebatas kuping / bahu! terimakasih 
sebelumnya 

JAWABAN : 

1. Abdul lahAfif 

Wa'alaikumussalaam 

aJLp <0)1 — aDI J y*j j*** 015"" j) o.li Jli Silzi ^jl^- j> ji yl 0U*5 15jl>-— 

*Jj[fj Ajif j*j JLussJL) 'J»*} j t jJti 015" Jli. 

Telah menceritakan (kepada) kami Syaiban bin Farrukh, telah menceritakan (kepada) kami Jarir 
bin Hazim, telah menceritakan (kepada) kami Oatadah, beliau berkata: Aku berkata kepada Anas 
bin Malik: "Bagaimana rambut Rasulullah shallallaahu 'alaihi wasallam ?". Beliau berkata: "Beliau 
berambut ikal, tidak lurus , tidak pula terlalu keriting, panjang rambutnya sampai antara kedua 
telinganya dan bahunya". [ Sumber: Shahih Muslim ]. Wallaahu Alam. Link: 
http://www.islamweb.net/newlibrary/displav book.php? 
bk no=53&ID=1103&idfrom=6984&idto=6987&bookid=53&startno=0 

2. Sunde Pati 

e-u (2/ 439 > 

(O-jAs- j* «W# j*-Z» <-->j-sij 015" AjLp <3)1 < _ S JL^=>} <3)1 Jot ^ jf a.shi jf jf ylll jliJl 

Jli «U» jf (jU- J* yj>. r 

A*ot OH -la-—j' .Ajdrlj I015" Jli <lJLp a))I a))I (J y»*j 3)15" l 5" OJUL* ^j*ot oJL* 

Jli jf 0**- <0-jOo- A?rAijUj 

(728 OLst-iJl A^lp Jj5jl Obrjllj A^it .—i \»g) \ ^1 A*lf a))I } <0)1 (J y**j J*** 3)15" 

I^L-j <ul f a))I ^gjl aa-a» 

(3 aptaajLpj <Luil j*j cJbtssOl ^j k--Jlj j*} aJ .f <0)1 <0)1 (J y*j j**** 015" :Jli c ( j*of 

77 j^Jri 68 I^LUI 

A«Jrl <_<Ij 68 i^LJLll <_<hS" 77 1(3 ^jls^Jl Asr y*} <u^L* »j*0< <—iyia J 015" |jL*j a^Ip <3)1 ( _ S L<’ 3>f 

yMi ^ (5/ 409) 

j <u!p <0)1 j_jL<9 <0)1 J y* j j*** 015" : Jli SjUi Jli li> Jli y yr ji <»-<.* j Lo Jli ^iil jjj lijoJ 

Aytilfj Ajjit Oh 3a-—JU Vj jmJ %*rj Ij*-i (JL* 

LINK ASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/537629962926483/ 
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2285. HADITS YANG BERKAITAN DENGAN TEMBAKAU 

PERTANYAAN: 

Ibnu Al-lhsany 

Assalamualaikum. Adakah keterangan tentang tembakau di bumi dikencingi iblis karena ketakutan 
diusir oleh Allah? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Hadits yang berkaitan dengan masalah rokok semuaya tidak punya dasar / maudlu' karena rokok 
terjadi / adanya rokok setelah tahun seribuan.: 

.aJ M dDi aJ cfjji U» JS’j <_iLJl ja As-t J>\ Vj (JL*j aJp auI <u f- iiLdl <_£ Sj> jl J t» (ii aLi-u») 

Y 1 * ; ^y> jJ-ki kJu . eiiS/l Aj jjJ~ <_u jOSsa Jj 


> Ubaid Bin Aziz Hasanan 

Hadist tentang rokok maudhu' 

-al juji_S Ijl uia^jl lAu JjjjJ UJa jI Ll A jjjS jU^. Isjlj» ii.J U Jjljjijjj A jl Uuiljj jAj» JSjIjjj u^jj -»(j LoA JU^O.2 

jLjjijI Mjj LaJ^ jV ia J J .!$■(» LaA Mjj liojjlj» Ua.jli—1 jllk jjua.UA jJ^U^ ILojIi—i \Q Uualjj ILajSjj jSjj ^ks 

jliaAjiJlj ILuilj UjA V Jjud liA aAjull jajjJaj^- jjSiji_j UU. 

[ qurrotul ain fi fatawi ismail zain ]. 

Wallahu A'lamu Bis Showaab 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/qroups/oiss.ktb/567997806556365 

2398. HADITS SHOHIH DAN HADITS DLO'IF 

PERTANYAAN: 

Arifin Ilham 

Assalamualaikum para ustad & ustadzah apa saja syarat hadis sohih itu, dan apa benar hadis 
dhoif itu tertolak, mohon di beri penjelasannya 
JAWABAN : 

> Alfaqir Gomed 
Syaratnya ada 5: 

1. Sanadnya bersambung 

2. Tidak syadz 

3. Tidak kemasukan illat 

4. Sifat adil 

5. Dhobith 

> Timur Lenk 

Hadits itu shohih jika memenuhi lima hal 

1. Sanadnya muttasil (sambung dari awal sampai puncak) 

2. Tidak ada syudzudz (syudzudz adalah rowinya menyelisihi rowi yang lebih unggul) 

3. Tidak ada 'illat (illat adalah cacat seperti irsal khofiy atau fasignya rowi) 
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4. Rowi-rowinya 'adil (rowi yang adail adalah muslim , 'aqil, baligh , tidak fasiq , bukan ahli bid'ah) 

5. Rowi-rowinya harus dlobith mu'tamad (daya ingat yang sangat tajam , tulisan yang teliti) 
Mandhumah Al-Baiquniy Syaikh 'Umar bin Syaikh Futuh ad-Dimasyqiyy asy-Syafi'iy 

L» y j Lijt ^yi ^>1 ^1 )a^» |*1p jji-Jt k» jjai* :: 

a! i< j aU w s :: *h* y Ja>Ui> J jp *ijji J*j ^ j -i-io j «.sL^I 

Shiyanah shohih Muslim Imam Ibnu ash-Sholah 

JajL«Jlj J^UL^I y oL?-j JaLJlj ^ |JL~« 0 ;s«ws AjLv» 

(—»643 i —yj jjt u 1 - •uiijit 

y IJL»j aLUI y j SjJLiJl y U.L» «Lgii* aJj( y Aiiil y Aii!l JJLj .sU^yi L)f J»j-i 

Ijjibp-l L«j <Ow» ^ jil Jpt |ju i—lii i_iLv»jbl «*L» <u» y»til ^^uii ^ jil .X>. 

aljj jya*) Oli”" lit lli”" a1s>I jiil ^ i Jt'k*- 1*4^ «*L» aliil |*-£»UiPl 0 _j£j Jii t^pls-til <Ow» 

i*3LpjUl oA» ^ ( Jp Aif ^ g «1 v -.-..u OIS' ISI LojT" jl Ij^u*** i^jJI^-I 

tiy 0 >s>«-rfaJl Js y, 5> y Ai jS"j AIaj y Ajljj ^ (iojJ-l Oli"" ISI lli"" OjliSj OjliS CjjLptil jP IJL »j LfrOaju ^yLil jf 

j> .sUp- jf jJl -A-p y. aU»Jl jf ,jj J- 4" 1 j( !At» j^ljl jojJl bf aJWj L)f jp oliiil AJjlJjr Ji jJ-I 015” 

Adapun hadits dlo'if bukanlah hadits palsu (maudlu') namun hadits itu lemah sehingga hanya boleh 
diamalkan pada fadloil al-a'mal , targhib , tarhib dan ikhtiyath sebagaimana diterangkan imam 
Nawawi dalam kitab Al-Adzkarnya 
Adzkar Nawawi 

jl L» uUAsdli i_~>»(J jUJiaJI (3 jJ^a^I jj£ »1 ^ Sai lj Jli I |^L st2jj 

VI j-J-l jt ^>^s<aJl d-jaJ-L» VI Lfj VL» dUi jpj JVLWIj ^l^ailj ^Jlj flj^-lj JVLJ-IS' (*l5C>-S!l L*tj . 

AiP ajfCJ ot u-^i-J .1 oy» tA»«^jS|l jt ^Jijl ApIj^J ijj lil U5" tliAJi y *y Js>Ui>-l dj£i ot 


Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/600323266657152/ 

F0010. BENARKAH KITA TIDAK BOLEH BERAMAL 
DENGAN HADIST DHOIF 

Hadits dha'if, menurut golongan tertentu ,di anggap sesuatu yang remeh dan bahkan dianggap 
serta disamakan dengn Hadis palsu, sehingga ketika seseorang menyampaikan dan 
menggunakan hadits dha'if dalam membuat dalil, maka mereka akan cepat-cepat tertawa dan 
menolaknya. 

Hal tersebut muncul karena sikap fanatik, minimnya pengetahuan serta di kuasai nafsu syahwat 
tampil menyelisih, lantaran menolak hadits dhaif secara mutlak adalah sangat bertentangan 
dengan apa yang telah digariskan oleh ulama-ulama Islam (ijma’) bahwa hadits dha'if boleh 
diamalkan dalam hal fadha’ilul ‘amal (keutamaan-keutamaan amal), mau'idzah (nasehat) dan lain- 
lain. Selain itu, juga bertentangan dengan ketetapan madzhab 4, karena Imam Abu Hanifah, 
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Ahmad bin Hanbal, Malik bin Anas menerima hadits mursal (salah satu jenis hadits dha'if) dan 
menerimanya dalam membuat hujjah secara mutlak tanpa syarat. Sedangkan menurut asy-Syafi‘i 
hadits mursal juga boleh dijadikan hujjah jika ada hadits mursal lain atau hadits musnad yang 
sama dengan isi matannya. 

Klasifikasi hadits dapat dibagi menjadi 2 : 

1. Maqbul, (diterima) yaitu hadits shahih dan hasan; baik shahih li dzatih (asli shahih) atau shahih 
li ghairih (hadits yang semula hasan kemudian terangkat derajatnya menjadi shahih karena ada 
penguat baik berupa syahid atau mutabi'), hasan li dzatih (asli hasan) atau hasan li ghairih (hadits 
yang semula dha'if kemudian terangkat derajatnya menjadi hasan karena adanya penguat baik 
berupa syahid atau mutabi'). Dan hadits-hadits tersebut mutlak boleh dibuat dalil atau hujjah tanpa 
ada khilaf. 

2. Mardud (ditolak) yaitu hadits-hadits dha'if termasuk hadits mursal. 

Sedangkan dalam sisi mengambil hujjah dari hadits dha'if, ulama masih berselisih pendapat: 

1. Tidak bisa diamalkan mutlak. Pendapat ini disampaikan oleh al-Hafizh Ibnul ‘Arabi dan 
kemudian diikuti al-Albani dan pengikut-pengikutnya. 

2. Bisa diamalkan mutlak, pendapat sebagian kecil ulama . 

Imam Ahmad bin Hanbal mengatakan: “Boleh mengamalkan hadits dha'if jika dalam satu masalah 
tidak ada hadits lain dan tidak ada hadits yang menentangnya.” Pendapat ini juga disetujui Abu 
Dawud. Lihat Madza fi Sya'ban hlm. 77 dan Hasyiyah al-Fath al-Mubin Ibni Hajar karya Hasan bin 
Ali hlm. 95. 

3. Di-tafshil, jika berkaitan dengan akidah, tafsir dan hukum (halal atau haram), maka tidak boleh , 
kecuali hadits dha’if tersebut diterima para ulama (baik dalam fatwa dan pengamalan) , maka 
diperbolehkan mengambil hujjah dari hadits dha’if tersebut. 

An-Nawawi dalam al-Adzkar mengatakan: “Kecuali untuk berhati-hati seperti ketika ada hadits 
dha'if yang berbicara tentang makruhnya jual beli atau nikah, maka dianjurkan untuk 
menghindarinya meski tidak wajib. Lihat al-Adzkar hlm. 8. 

Seperti hadits "Setiap hutang yang menarik manfaat adalah riba". Hadits ini dinilai mayoritas 
ulama (selain al-Ghazali dan Imam al-Haramain) adalah hadits dha'if dan semestinya tidak boleh 
dibuat hujjah dalam hal keharaman hutang yang menerik keuntungan. Namun, karena adanya 
ma'na (pendapat) yang sama dari shahabat, maka hadits ini dapat dibuat hujjah. Lihat l'anah ath- 
Thalibin 3/65. 

Dan Jika berkaitan dengan fadha’ilul ’amal (keutamaan-keutamaan amal), manaqib (cerita), 
targhib dan tarhib (untuk motifasi menggembirakan atau menakut-nakuti dalam amal) dan 
mau’izhah (nasehat), maka menurut mayoritas ulama (Ahlussunnah wal Jama’ah) boleh 
diamalkan bahkan sunnah dengan syarat-syarat: 

1. Tidak dha'if sekali 

2. Niat berhati-hati dalam mengamalkan 

3. Masuk kaidah secara umum yang bisa diamalkan . 

(Lihat al-Adzkar an-Nawawi hlm. 7-8 dan al-Fath al-Mubin dan hasyiyah Hasan bin Ali al- 
Muddabighi hlm. 95). 

Sedangkan hadits yang dha'if sekali jika mempunyai banyak riwayat dan saling menguatkan 
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antara satu dengan yang lain juga bisa dibuat hujjah (dalam fadha’ilul ‘amal), begitu menurut 
al-'Allamah ar-Ramli. ( Lihat dalam Madza fi Sya'ban karya Sayyid Muhammad hlm. 79.). 

Ibnu Shalah mengutip dari al-Hafizh Ibnul ‘Arabi al-Maliki, bahwa tidak boleh mengamalkan hadits 
dha'if secara mutlak (baik dalam hukum halal-haram maupun fadha’ilul ‘amal). Namun, pendapat 
tersebut ditolak ulama lain, di antaranya adalah Sayyid Alawi al-Maliki. Beliau mengatakan: 
“Mengherankan sekali pendapat yang dinyatakan oleh al-Hafizh Ibnul ‘Arabi tersebut, karena 
sesungguhnya mengamalkan hadits dha'if adalah untuk memperoleh keutamaan dengan adanya 
tanda dha'if dan tanpa menimbulkan mafsadah (kerusakan). Lagi pula, mungkin maksud dari Ibnul 
‘Arabi tersebut adalah hadits yang sangat dha'if sehingga dianggap gugur dari derajat untuk dibuat 
hujjah atau sekadar 1‘tibar sekalipun.” 

( Pendapat Sayyid Alawi tersebut ditulis dalam kitab al-Manhal Lathif fi Ahkam al-Hadits adh-Dha‘if 
dan dinukil Sayyid Muhammad dalam Madza fi Sya'ban hlm. 80. Pendapat tersebut dikuatkan oleh 
Ibnu Hajar al-Haitami dalam mukaddimah al-Fath al-Mubin syarah Arba'in Nawawiyyah beserta 
hasyiyah Hasan bin Ali.). 

Sayyid Muhammad ‘Alawi mengatakan bahwa mengamalkan hadits dha'if dalam fadha’ilul ‘amal 
adalah mujma' ‘alaih (konsensus ulama) seperti yang dituturkan an-Nawawi dalam kitab-kitabnya, 
Ahmad bin Hanbal, Ibnul Mubarak, Sufyan at-Tsauri, Sufyan bin ‘Uyainah, al-Anbari dan lain-lain . 
Keterangan senada, bahwa mengamalkan hadits dha'if adalah mujma’ ‘alaih, adalah apa yang 
disampaikan oleh al-Allamah Ibnu Hajar al- Haitami dalam al-Fath al-Mubin dan al-Fatawi al-Kubra 
bab puasa. 

Di antara ulama yang menyetujui boleh mengamalkan hadits dha'if adalah al-Hafizh al-‘lraqi, al- 
Hafizh Ibnu Hajar, Zakariyya al-Anshari, as-Suyuthi, al-Laknawi dan lain-lain . (Al-Manhal Lathif 
Ushul al-Hadits asy-Syarif hlm. 52-53.). 

Dari keterangan di atas, memilih pendapat pertama berarti menyelisih mayoritas Ahlussunah wal 
Jama'ah bahkan ijma’ ulama. Oleh sebab itu, memilih pendapat pertama dan menganggap yang 
paling benar (artinya pendapat yang kedua dan ketiga adalah salah) seperti yang dipilih ulama- 
ulama Wahhabi -Nashiruddin al-Albani dan sefaham dengannya- adalah bentuk ketidakjujuran 
dalam memilih pendapat ulama. Apalagi jika sampai melakukan penghinaan atau menilai jahil 
(bodoh) orang-orang yang tidak sependapat dengan dirinya, yakni memilih pendapat mayoritas 
ulama (pendapat ketiga). Karena hal itu semakin menunjukkan ekstrimisme dalam menjalankan 
syariat Allah dan semakin jauh dari perilaku yang diajarkan oleh Rasulallah dan shahabat- 
shahabatnya. So berdalil dengn Hadist Dho'if sesuai dengn syrat2 diatas jelas jelas sependapat 
dengna mayoritas Ulama....kenapa mesti minder?. 

Link Asal: 

www.fb.com/Alfagir.ila.rohmati.Robb?sk=notes&s=10#!/notes/389493373099 

F0073. HADITS PERBEDAAN UMATKU ADALAH RAHMAT 

Oleh Mbah Jenggot 

Hadits di bawah ini termasuk dari sekian hadits yang dihina dan kritik habis-habisan oleh ulama 
Wahhabiyyah: 

“Perbedaan-perbedaan umatku adalah rahmat.” 
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Pengertian hadits ini masih terjadi silang pendapat, sebagian mengartikan perbedaan dalam 
urusan hukum, sebagian lagi mengartikan perbedaan dalam urusan pekerjaan masing-masing 
umatku. Namun, semua pengertian tersebut benar meski yang kuat adalah pengertian yang 
pertama, yaitu perbedaan dalam hukum. Artinya, ikhtilaf ulama adalah bentuk perluasan bagi umat 
manusia dalam memilih pendapat dari bermacam-macamnya pendapat ulama. Namun, jangan 
difahami bahwa ikhtilaf dianjurkan oleh Allah dan Rasul-Nya. 

Hadits di atas dikeluarkan oleh Nashr al-Maqdisi dalam al-Hujjah, al-Baihaqi dalam Risalah 
Asy’ariyah tanpa sanad [mu’allaqj begitu juga al-Halimi, Qadhi Husain, Imam Haramain dan lain- 
lain. Dan dalam menyampaikan hadits ini, mereka semua tidak menggunakan shighat pasti tapi 
menggunakan kata-kata “diriwayatkan”. Dan sebenarnya ini sudah termasuk bukti bahwasannya 
hadits di atas tidak maudhu'. Lantaran tidak mungkin mereka rela memasukkan hadits palsu atau 
maudhu' kedalam kitab-kitab mereka. Padahal kita tahu, mereka adalah kritikus-kritikus dalam 
bidang hadits yang handal. 

As-Subki mengatakan: "Hadits ini tidak dikenal para ahli hadits (tidak diriwayatkan dengan sanad), 
dan aku belum menemukan sanad shahih, dha’if atau maudhu’.” As-Suyuthi dalam al-Jami’ ash- 
Saghir [no. 288] setelah membawakan hadits tersebut mengatakan: “Mungkin dikeluarkan pada 
sebagian kitab huffazh (penghafal hadits) yang belum sampai kepada kami.”. Pernyataan ini 
adalah bentuk kehati-hatian as-Suyuthi dalam menyikapi hadits yang begitu masyhur dan 
dibawakan oleh ulama-ulama ahli hadits (tanpa sanad) yang masyhur kealimannya dan terdepan 
di bidangnya. Bukan seperti sikap yang ditunjukkan Nashiruddin al-Albani, yang bukan ahli hadits 
terpercaya, tapi dengan enteng dan tanpa beban menghina as-Suyuthi dengan mengatakan: 
"Menurutku ini sangat jauh, karena konsekwensinya bahwa ada sebagian hadits Rasulallah Saw. 
yang luput dari umat Islam. Ini tidak layak diyakini seorang muslim.” Sebuah statemen yang 
sangat tidak layak ditujukan kepada as-Suyuthi. 

Kehati-hatian as-Suyuthi cukup beralasan, karena selain masyhur disampaikan ulama-ulama 
terkemuka dan adil, makna haditsnya juga shahih, selain dikuatkan dengan hadits lain [musnad] 
yang diriwayatkan oleh as-Suyuthi sendiri dalam al-Madkhal dan ad-Dailami dalam Musnad al- 
Firdaus dari Abdullah bin Abbas secara marfu’: 

“Perbedaan-perbedaan para sahabatku adalah rahmat.” 

Dan perbedaan sahabat-sahabat Nabi adalah juga perbedaan umat. Meski hadits ini dinilai lemah 
sanadnya oleh al-lraqi, namun derajat kelemahannya dapat terangkat atau menjadi kuat 
disebabkan adanya riwayat lain yang dibawakan putranya, yaitu Abu Zur’ah dan juga Ibnu Sa’ad 
[mursal dha’if] sebagaimana masyhur dalam kaidah ahli ushul dan ahli hadits. 

Sebagai bukti kebenaran isi kandungan hadits di atas adalah seperti yang tercatat dalam Fatawi 
hal. 27 karya Syaikh Husain, Mufti Malikiyyah di Makkah yang di kutib dari al-Amir Ali Abdul Baqi 
az-Zurqani dalam Hasyiyah Mukhtashar Khalil, bahwa Imam asy-Syafi'i berkata, "Allah tidak akan 
menyiksa seorang hamba karena (meninggalkan) sesuatu yang masih di perselisihkan ulama dan 
perselisihan (perbedaan pendapat) ulama adalah rahmat bagi umat ini". 

Umar bin Abdul Aziz menuturkan: “Bukan sesuatu menyenangkan bagiku, andai para shahabat- 
shahabat Nabi Muhammad tidak berbeda-beda, karena jika mereka tidak berbeda-beda, maka 
tidak akan ada rukhshah (dispensasi hukum)". Maqalah mujaddid pertama ini menunjukkan 
pebedaan shahabat-shahabat Nabi tersebut adalah dalam urusan hukum agama selain juga 
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memberi faham bahwa perbedaan-perbedaan adalah keuntungan (rahmat) bagi umat selanjutnya. 
Artinya, para as-Salaf as-Shalih membuka ruang bagi manusia untuk berijtihad dan diperbolehkan 
ikhtilaf dalam ijtihad tersebut. Sebab, andai ruang ijtihad tidak dibuka, tentu akan mempersempit 
para mujtahidin, karena ijtihad dan penyangkaan-penyangkaan tentu tidak bisa sama. 

Jika ihktilaf dianggap tidak rahmat, tentu Umar bin Abdul Aziz adalah orang yang keliru, tapi tidak 
ada orang yang akan berani menganggapnya keliru kecuali orang-orang yang mulut dan hatinya 
tidak dikunci dengan adab dan syariat. 

Maqalah Umar tersebut juga menguatkan hadits marfu’ berikut: 

j pSa i— 

“Sahabat-sahabatku adalah layaknya bintang-bintang di langit, dengan yang mana kalian 
mengikuti, niscaya akan mendapat jalan petunjuk. Dan perbedaan-perbedaan sahabatku bagi 
kalian semua adalah rahmat.” 

Ibnu Oudamah al-Hanbali dalam al-‘Aqa’id menandaskan: “Perbedaan imam-imam (ulama-ulama) 
adalah rahmat dan kesepakatan mereka adalah hujjah.” 

Asy-Syathibi mengatakan: “Segolongan ulama salaf menjadikan perselisihan umat dalam 
furu’ (masalah fiqh) adalah bagian dari rahmat, dan jika termasuk bagian dari rahmat maka ulama- 
ulama yang ikhtilaf tersebut tidak akan keluar dari jalur dari bagian ahli rahmat.” 

Asy-Sya‘rani mengatakan: “Para ahli kasyf menyatakan bahwa pendapat-pendapat para ulama 
madzhab adalah sesuai dengan syariat secara kenyataan (nafs al-amr), meskipun itu tidak 
diketahui jelas oleh para pengikutnya. Dan pendapat-pendapat ulama madzhab tersebut adalah 
sesuai dengan syariat Nabi terdahulu. Maka jika ada yang mengamalkan apa yang telah menjadi 
kesepakatan para ulama-ulama maka dia seperti mengamalkan mayoritas syariat-syariatnya para 
nabi.” Penjelasan asy-Sya'rani tersebut memberi faham tentang legalnya berbeda pendapat dalam 
ijtihad dan tidak di anggap sebagai sesuatu yang tercela. 

Jika muncul pertanyaan: Jika ikhtilaf umat adalah rahmat, maka akan bertentangan dengan 
larangan ikhtilaf oleh Allah dalam Q.S. Ali ‘Imran: 103: 

I ^ J aUI lj~ 

“Berpeganglah kalian semua pada tali Allah dan jangan bercerai berai.” 

Dan Q.S. Ali ‘Imran: 105 

OjLmJ! L* II jAjJli I £^3 

“Dan janganlah kalian menyerupai orang-orang yang bercerai berai dan berselisih sesudah datang 
keterangan yang jelas kepada mereka.” 

Jawabnya: Antara hadits dan dua ayat tersebut pembicaraannya masing-masing berbeda. Dua 
ayat tersebut berbicara tentang terhinanya orang-orang yang berselisih (ikhtilaf) kepada Rasulnya 
sebagaimana dalam hadits: “Sesungguhnya orang-orang sebelum kalian hancur karena banyak 
berselisih pada nabi-nabinya.” Dan umat Muhammad tidak seperti itu, yakni berselisih kepada 
Rasulallah karena telah mengetahui ancaman adzab besar bagi mereka yang menyelisih Nabinya. 
Mereka berselisih hanya dalam urusan hukum fiqh dan ada pemaafan bagi yang salah seperti 
yang sudah dimaklumi dalam hadits Nabi. 

Harun ar-Rasyid kerap kali bermusyawarah dengan Imam Malik serta menganjurkan agar supaya 
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kitab al-Muwaththa’ ditempelkan di dinding Ka’bah dan orang-orang diajak untuk 
mengamalkannya. Namun, Imam Malik menolak dan mengatakan: “Jangan engkau lakukan, 
karena shahabat Rasulallah berselisih dalam masalah fiqh (furu’) dan sudah tersebar di daerah- 
daerah dan semuanya orang benar (dalam ijtihadnya).” 

Zakariyya al-Anshari menceritakan, saat Khalifah al-Manshur berhaji dan bertemu Imam Malik, 
beliau mengutarakan maksud hatinya yang berkeinginan supaya kitab al-Muwaththa’ ditulis dan 
disalin kemudian dikirimkan ke daerah orang-orang muslim dan diperintahkan pada mereka untuk 
mengamalkannya dan tidak boleh menggunakan yang lain. Imam Malik menjawab: “Jangan 
engkau lakukan wahai Amirul Mukminin! Sesungguhnya pendapat-pendapat (ulama) telah sampai 
pada mereka dan mereka juga mendengar hadits Nabi serta meriwayatkannya. Dan setiap 
golongan telah mengambil apa yang mereka ketahui dan dijadikan amalan untuk mendekatkan diri 
kepada Allah. Biarkan mereka memilih jalan untuk mereka masing-masing dalam setiap daerah.” 
An-Nawawi dalam Syarah Muslim mengatakan: "Bukan berarti jika sesuatu itu rahmat maka 
kebalikannya adalah adzab, dan tidak ada yang mengatakan seperti itu kecuali orang yang bodoh 
atau pura-pura bodoh. Allah berfirman dalam Q.S. al-Qashash: 73 (artinya): "Karena rahmat-Nya, 
dijadikan malam dan siang supaya kalian beristirahat pada malam itu....” Allah menjadikan malam 
sebagai rahmat dan bukan berarti kebalikannya, yaitu siang sebagai adzab (Allah juga menjadikan 
siang sebagai rahmat, bukan berarti kebalikannya, yaitu malam adalah adzab) meski siang dan 
malam adalah waktu yang saling berlawanan. Perkataan an-Nawawi ini sekaligus membantah 
pernyataan Ibnu Hazm dalam al-lhkam fi Ushul al-Ahkam yang menyalahkan arti dari hadits di 
atas. Ibnu Hazm mengatakan: "Jika perbedaan adalah rahmat, maka persatuan adalah adzab.” 

F0105. PENJABARAN HADITS TENTANG NIAT 

L ** S-U-UJl OUaJL» (^«A*** (3 aJL# J 6“a$ 

^ V jf- jlsli jj jf- jj (^baJl j* y**- V ji J j* ^UaJl 

Ji jj J? l/W' Ji J* ^ Ji V O* J* V"!' J |4*^' 

Ji J* J*~jf- Jji* j'b/l jLJrl ^ P jJt 

(“^[1 j* lJA' Jd 1 - V *Ji Ci* cii j*s- jjaJl «jJt j cr p -j Ji j** 

*** Ci 1 - d>} Ci’• 

JL^/I UJI : J jAJ <*Ip Alil AUl J j-* j C-fco-* : Jli <UP Alll J vUaijI ^ y*S- l _yAA- jJ\ jf- 

jf LJJLS *jy*J* cJl5" t*J j**jj 4&I *jy*4* <1 y*jj ^ *jy** cJl5” l y*i . t£y t£y\ '-«-'ij oLJb 

*J[ jSrU U J\ 4J »\y\ . 

[|»^ j>- a 1 - a 1 - j 1 - j 1 - j 1 - ^ uy^' a, jj 

Siisail l^ 1 jjJLUI <J i£jy VJt 

Dengan kekurangan ilmuku dan sedikitnya pemahamanku, aku tampilkan untuk kalian hadits 
pertama di dalam kitab Arba’in Nawawi yang saya riwayatkan dari sayyid Salim bin Abdullah bin 
Umar Asy-Syathiri, dari gurunya sayyid AI-'Allamah al-Jalil Kamil Abdullah Sholih dari sayyid al- 
Allamah Abdullah bin Hamid Ash-Shofi dari sayyid Ali bin Muhammad Al-Baththoh, dari sayyid 
Dawud bin Abdurrahman bin Hjar, dari Qodhi Muhammad bin Ali Al-lmroni, dari Qodhi Shofiyuddin 
Ahmad bin Muhammad bin Fathin, dari Imaduddin sayyid Yahya bin Umar Magbul Al-Ahdal, dari 
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Abdullah bin Salim Al-Bashri dari Muhammad bin ‘Alauddin Al-Babili, dari Nuruddin Ali bin Yahya 
Az-Ziyadi, dari Al-Jamal sayyid Yusuf bin Abdullah Al-Armiyuni, dari Al-Hafidz Abil Fadhl 
Jalaluddin Abdurrahman As-Suyuthi, dari llmuddin Sholih bin Umar bin Ruslan Al-Balqini dari 
ayahnya Srirojuddin Umar bin Ruslan Al-Balqini dari Abil Hajjaj Yusuf bin Abdurrahman Al- 
Muzanni, dari imam Al-Quthub Muhyiddin Abi Zakariya Yahya bin Syarof An-Nawawi 
Rahimahullah wa rodhiya ‘anhu : 

Dari Amirul Mu’minin, Abi Hafs Umar bin Al Khottob radiallahuanhu, dia berkata: Saya mendengar 
Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda : “ Sesungguhnya setiap perbuatan tergantung 
niatnya. Dan sesungguhnya setiap orang (akan dibalas) berdasarkan apa yang dia niatkan. Siapa 
yang hijrahnya karena (ingin mendapatkan keridhaan) Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya 
kepada (keridhaan) Allah dan Rasul-Nya. Dan siapa yang hijrahnya karena dunia yang 
dikehendakinya atau karena wanita yang ingin dinikahinya maka hijrahnya (akan bernilai 
sebagaimana) yang dia niatkan “. 

(Riwayat dua imam hadits, Abu Abdullah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin Al Mughirah bin 
Bardizbah Al Bukhori dan Abu Al Husain, Muslim bin Al Hajjaj bin Muslim Al Ousyairi An 
Naishaburi dan kedua kitab Shahihnya yang merupakan kitab yang paling shahih yang pernah 
dikarang). 

Penjelasan : 

Dari sisi Lughoh : 

t jp "Dl"J ZUS' 'Vj jj i—i y- "ot" :"lil, 

"o2u*ail A*i J : " 

"ojt 3^515” i—ijJL#- Olil*!» jJjAj jU>r "oLJb, 

^jp "DI"J 3il5" "L«"j y&jj jj i Jty- "Dl"j ‘LiLsi*»! jIjJl :"l£lj, 

y- (— DliJUi» jJjAj 
"o yoliaJl o Jl) jjjA aJI i— iUa» ”lsy\<. 
Uiy» £»J t) DJ^LJI ^a t^iJl J yy "Ut 

J y» _jil j*—<MI ( _ s l p .AjIp ya o j>Xij jz~*a yw* JpLaJIj cjJjcJI y £*a jJiil Jp\a Jj»i yi 

"ajI yrj J»j-iJl J*i liL?- ay-j Ui*» £»j <_£ Dj£~Jl t Js- ^a J oy ^1 "jV c 3-iUji^l fliJl 

J 9 ^ J** 

aJI iw3L 1oa y- (3 |*-Dall Jp a-j*)I t®jPliaJl 4 « .D g ilj ^jiy i)\S~ : Aj y*-&t 

"D15* y- Olil*!» jjj£j jW :"auI J,lt 

^lp ** A^jiJl o la ia jPlJail a A^^l^rl Jfljii ^lp *— ^ J^aa y *j j ^fljgP i—3 jl^Jl I aJ yjJ 

A-)l i-*Ua* yr J^- 

"jsr (J |*-Dail j_j1p ^a J-sai» jj-a-y» teyklJaJl 3-^ya.il; y ’.ajy*J* t-Uj-iJl <-->1 j*- (J a*SIj «.LaJl :"4j y*y 

aJI i_iUa*t 

"Dl^ jjp- i—jUJUi* jjjAj jl»r :"^5)l J,lt 
,^y* Aa^*J| co jPliail o JU aJ!>U-I Jfljij ^^Ip <—®yj Cc-AjaP t-3 jl_j^l • aJ yjj 

aJI yr <^c 

A^oUjvZ^I jlt t 
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"<)l yrJ J»Jt Jj»i bdLi^ &J&-J t-*—' 1 £»j 0J»j-i j*—<1 

^ (cr* J 9 ^ J** :"c-JlT t 

"aJI yr J^- j*-siiit jy>-s« A^iJl *U (ojAlJaJl J^tib ^jiy d\S~ ^1 :"<tj y*J>i 

"0l£” jo 1 i_jjJL>«jr. OLaLei» jjjAj jL»r :"Li.s J>i‘ 

^JS’ jy>-y «UjiJl ^Ia tjA tjiXiS J Z~~A jy w> J^Liilj «SjAlJaJl 4 o .. / g 11 4*ij 4 ^Kf’j (J** • 

Ui (J 4 jL^ A^IaaJI aJL^JtIj 44j (J yAA *. -.^gj (3 (34 

"«jAlJaJl «Jjyr V" fjs- 1_3_Ja*< : atytl t I_jl]tc- I Jiy ^ I "oT y\ jtt 

j**-* 5 4ji*)l flA tjA ijjJjj jyy> J^-laJlj 40jAljaJl 4*-jaJl 4*ij Ajf&S-j ^jiy £^jL ,'oa Jjt» :"lfs>*£i> 

31 y\ (J 4Av? AaLaaJI aJLgJtIj 44j (J yJL* ‘ ? ■ J (Jj (1)4 

"jPr J^- (J ^ J^y» jya-A» 4—iJl *Ia 46jAljiSl 4**ai\j ^jiy 14j^sttA 4-Uj-SJl 4_jt y r (3 4 a5Ij fULil :"4 j y^i 

aJI i_jUi*4 

"jj>£ i»-* -1 j* ^ (>*£ (»—' <-j* ^jr- :" Jl‘ 

£)Ia1xI* • ^J} 4 J-* djjwlJaj j Ziu*j* J^pLaJI 4^iaJ| ^Lp . 

Pendapat para ulama: 

Imam Syafi’i berkata “ Hadits ini mencangkup sepertiga ilmu “. 

Abu Ubaid berkata “ Tidak ada di antara hadits-hadits Nabi Saw yang lebih mencangkup sesuatu, 
lebih mencukupi dan lebih banyak faedahnya selain hadits ini “. 

Kenapa bisa dikatakan sepertiga ilmu ? karena sesungguhnya perbuatan seorang hamba 
adakalanya dari hatinya, lisannya dan anggota tubuhnya, maka niat merupakan salah satu dari 
tiga bagian tersebut dan lebih kuat karena niat terkadang menjadi ibadah yang tersendiri 
sedangkan selainnya butuh terhadap niat. Oleh karenanya ada hadits yang mengatakan “ Niat 
seorang mukmin lebih baik dari amalnya “. 

Asbabul wurud Hadits: 

Ketika Rasul Saw tiba di Madinah untuk hijrah, beliau berkhutbah dengan hadits tersebut, karena 
beliau mengetahui ada seorang sahabat yang melakukan hijrah untuk menikahi seorang wanita 
yang bernama Muhajir Ummu Qois, maka Nabi Saw mengingatkannya dan semua sahabatnya 
akan pentingnya niat di dalam berhijrah. 

Rasulullah Saw menghkhususkan hijrah adalah 

j&i j* i*** 

(sebagai peringatan untuk keseluruhan dengan menggunakan kata khusus) atau istilah ushul 
fiqihnya 

r y** 

(khusus namun umum jangkauannya). 

Fiqhul Hadits: 

Ada banyak faedah dan hikmah yang bisa di ambil dalam hadits tersebut, di antaranya : 

1. Sesungguhnya tidak ada amalan yang diterima kecuali berdasarkan niat, misalnya tidak sah 
melakukan wudhu atau sholat jika tidak di awali dengan niatnya masing-masing. 

2. Sesungguhnya manusia diberi pahala dan siksa menurut niatnya, jika niatnya baik, maka 
amalnya baik. Jika niatnya buruk maka amalnya buruk walaupun bentuknya baik. 
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3. Segala perbuatan manusia terdiri dari tiga bagian yaitu; keta’atan, kema’shiatan dan perkara 
mubah. 

Pertama: 

Kema’shiatan ; Perbuatan maksyiat tidak bisa dirubah sama sekali dengan niat baik. Seperti 
seseorang yang mencuri harta orang lain dengan niat untuk disedahkan ke faqir miskin, maka ini 
hukumnya tetap dosa dan haram. Atau membangun masjid dengan biaya dari hasil riba atau 
berangkat haji dengan biaya hasil korupsi, maka ini semua hukumnya haram dan berdosa karena 
itu perbuatan maksyiat dan tidak bisa dirubah dengan niat baik. Maka apa yang sering kita dengar 
dari saudara kita yang melakukan perbuatan maksyiat tapi dia berasalan “ Yang penting niatnya 
baik “, misalnya tidak memakai kerudung dengan niat beradaptasi dengan warga yang ada 
dilingkungannya yang tidak memakai kerudung, maka ini adalah suatu kesalahan. Atau duduk 
bersama teman-temannya yang sedang menggunjing orang lain dengan niatan idkhoolus surur 
(supaya menyenangkan hati teman), walaupun idkholus surur itu merupakan ibadah yang baik 
maka ia tetap berdosa karena ia telah salah meletakkan niat. Bahkan orang yang seperti ini 
mendapatkan dua dosa karena niatnya yang baik dengan perbuatan buruk merupakan satu 
keburukan lainnya. Dan jika ia sudah mengetahui hal ini, maka ia berarti sengaja menentang 
syare’at dan jika ia tidak mengetahui hal ini, maka ia berdosa sebab ketidaktahuannya. Karena 
menuntut ilmu itu hukumnya wajib bagi setriap oran Islam. Dari sinilah pentingnya belajar ilmu 
karena segala bentuk kebaikan dan keburukan bisa diketahui dengan syare’at. Maka orang bodoh 
sudah pasti steiap waktunya condong menuju kesetan dan kehancuran. 

Oleh karena itu Sahi At-Tusturi Rh berkata “ Tidak ada maksyiat kepada Allah yang lebih besar 
daripada kebodohan. Kemudian seseorg bertanya “ Wahai Abu Muhammad, apakah engkau 
mengetahui sesautu yang lebih berbahaya daripada kebodohan ? beliau menjawab “ Ya ada yaitu 
bodoh dengan kebodohannya “. 

Nabi Saw bersabda “ Orang bodoh tidak ditoleran atas kebodohannya dan tidaklah halal orang 
bodoh berdiam atas kebodohannya dan tidaklah halal orang alim berdiam atas ilmunya “. 

Kedua: 

Keta’atan ; segala perbuatan ta’at berkaitan dengan niat di dalam kebsahan dan kelipatan 
pahalanya. Misalnya ia berbuat ta’at dengan niat karena Allah Swt bukan karena riya (pamer) 
untuk orang lain maka keta’atannya diterima oleh Allah Swt dan sebaliknya jika niat riya maka 
keta’atannya akan berubah menjadi maksyiat. 

Dan jika di dalm satu kebaikan atau keta’atan memungkinkan untuk mendapatkan pahala yang 
berlipat jika niat baiknya di perbanyak, misalnya duduk di masjid, dari duduk di masjid ini kita bisa 
memperoleh pahala yang banyak dan berlipat dengan niat: 

1. Berkeyakinan masjid adalah rumah Allah, maka orang yang masuk ke dalamnya adalah 
pengunjung atau tamu Allah. Maka dia berniat mengunjungi Allah Swt. Nabi Saw telah 
menjanjikan orang yang niat bertamu ke rumah Allah dalam sabdanya “ Barangsiapa yang 
duduk di masjid maka ia berarti telah ziarah ke Allah Swt, maka berhak bagi yang diziarahi 
memuliakan tamunya “. 

2. Menunggu sholat, maka duduknya di masjid ditulis sholat oleh Allah Swt. 

3. Menghindari anggota tubuh dari perbuatan dosa 

4. Memfokuskan pikiran untuk Allah dan bertafakkur tentang nikmat Allah. 

5. Untuk berdzikir kepada Allah Swt atau untuk mendngarkan dzikir. Nabi Saw bersabda “ 
Barangsiapa yang berangkat ke masjid untuk berdzikir kepada Allah Swt atau untuk 
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mendengarkan dzikir, maka ia seperti mujahid di jalan Allah 

6. Niat mendapat faedah ilmu dengan amar makruf nahi munkar, karena di dalam masjid 
terkadang ada orang yang salah dalam sholatnya atau ada orang yang melakukan kesalahan, 
maka dia member petunjuk kepdanya maka ia pun mendapat pahala yang berlipat, karena 
orang yang menunjukkan kebaikan pada orang lain seperti orang yang melakukannya. 

7. Niat mencari teman untuk bersaudara kerena Allah 
Dan seterusnya... 

Ketiga: 

Perkara Mubah ; bisa menjadi pahala atau qurbah (kedkatan kepada Allah) dengan niat yang baik 
atau bisa memperoleh pahala yang berlipat dengan niat baik yang banyak. Misalnya makan, ini 
adalah hal mubah dan bisa mndpat pahala dengannya jika diniatkan dengan niat yang baik, 
misalnya melaksanakan perintah Allah dan supaya kuat dalam beribadah. 

Masih banyak lagi yang saya ingin jabarkan berkenaan dengan hadits niat ini, namun saya rasa 
yang sedikit ini bisa menambah ilmu dan wawasan bagi diri saya pribadi khususnya dan bagi 
ihkwan fillah di group ini umumnya. Apa bila ada kesalahan di dalam penjelasannya, maka saya 
mohon dibenarkan. Wallahu a’lam bish showab... 

(Ibnu Abdillah Al-Katibiy) 

2481. HADITS TIDURNYA ORANG PUASA ADALAH 
IBADAH 

PERTANYAAN : 

> Tarkam Sriatun 

Awas tidurnya orang puasa dapat pahala hadis dari mana..? HAti-hati dengan hadis palsu. 

JAWABAN : 

> Sunde Pati 

Kang Tarkam Sriatun yang bilang hadis palsu siapa ? Baca hasil diskusi Group sebelah : 

999. HADITS YANG MENERANGKAN BAHWA TIDURNYA ORANG PUASA 
ADALAH IBADAH 

PERTANYAAN: 

> Mbah Pardan Milanistie 

Berangkat Tidurrrr... Sering dengar kata2 : Naumusshoimu 'ibaatun kurang lebih 
maknanya =tidurnya Orang yang sedang Puasa itu di catat Ibadah... Sekalian mo 
nanya nihh.. Kalimat tersebut Hadist atau Maqolah para Ulama' Yaaa....mohon 
pencerahannya Ibadah dulu ahhh Mancal kemulll. 

JAWABAN : 

> Ibnu Hasyim Alwi 

Niku Hadist Mbah .. Cuma kedudukannya Marfu': 


p j *y 
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(HR. Baihaqi). 

Dan Terangaken Ten "Fatawi Ibnu Jibrin": 

L» ^ <3 I j£& ^VjT :Jlj-Jl 

L-3 (jujsjUM ^yij JJJ' fW* L£ 0*aJ' ULjl*j jL4 (3 ijb ^ • i-jbr'il'? 

O^jJt ajiS" «IjjS.sLP' |*jUa!l £_ J*S' ‘- 1 - J? *JJ •**_} AjjJlS” « j** V 

^l! <3jjJl c-.ljgj» Si j^-15”3j j*js JU^-L DU*J^I D^i lj\£S” \j~*- 

(J Ljic-Wal 3jLjsUJl ol»j^l t-jJLuj OTyUl aU’JLilj j5"JLit ^ jUS”^' OLjuj <3 li£"j 

yt ^ dJJj oy» ^-UJt Jo\jf^ t) jj’yMj JLii'j J^'j V*^'j _*U' ty fJ^ 1 

ci«3jJtj jiiJl ^ ^L*aJ' lil <_j'^ l>JaJ' ^ ^L*aJ' 


> Cikong Mesigit 

Mungkn ini mbah: 


(t_j»s 3642 :^j.jJ-I ^ 

j> 'j 1 jbjL» ij>. Li i a!>UJl j> X«j^« j> U 1 (_£***£• j) ^f- Ut t Jiila-Jl <dJl J—f- U j&-\ 
i jl)9 <dJl J j~>j Jl5 : <Jt» t j> aJJI Xs- jf- i, j~*s- j> liJIJi Xs- jf- t i\jj 'J c DL*o- 

0L~3- j) iJijjtA . ^JnfX^OA aL« S-j « «jlcoj c <CU-s«j t e^Lp ivjLsflJ' ^_jj : aJ^ 4Jt 

<0 y 0L*4**J 

Sumber: 

www.fb.com/groups/kasarung/doc/614421848582557/ 

> Syarwani 

Tidur saat puasa memang bernilai ibadah, tapi jangan memaham sebatas sampai disitu saja, 
mentang-mentang dinilai ibadah lalu seharian tidur doang. Kalau tidur yang jelas-jelas 
mengistirahatkan badan saja dinilai ibadah, maka tentu saja menggerakkan badan untuk shalat / 
ibadah lainnnya pahalanya lebih berlipat dibanding yang cuma tidur. Jadi lebih baik mana antara 
tidur doang sama beribadah? Silakan dijawab di hati masing-masing saja. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/61 5825485106930/ 

2511. HADITS NASIB MAYIT YANG MENINGGAL TANPA 
BERWASHIYAT 

PERTANYAAN: 

> Mumu Bsa 

Tolong disundulin hadist tentang mayyit yang gagu di alam barzakh karena meninggal tanpa 
meninggalkan wasiat dong ustad... syukron :D 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Nih barangkali ini: 
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; J jiLi «I y* y*VI ll)tj £j j)Jl M A**»J jbu o U y* ot s<ajt yjl Jai4 C*jtj (^jytjJl Jl» : «OjL» 

3-*j . ^ ^ «i >*■ jJl jf 'l*» t j a**» jJl cJl5" ISI U j^jIp DllS a**^j y ^jlc- ol* JUL» Jb t» 

\ A o : (_/> jj'i-i y-~il 

> Timur Lenk 

Nihayatul Muhtaj ila Syarhil Minhaj hal.41: 

L* } 0u>**aII J,l jyU <uLp {J fij U5” apL* \^if- Jaaj V Di t J-iait ^»-sA) A»A*aJl cJl5” Dlj t U’Uj't S^iS”J* AU* 

DSl i tiUS Ml (-JjjaII jt ^yU L» { <u*tj Oip Ajy^* auv»jj VI tjvdLJ jf iLJ o***; a< aJ j*-Lw» ls y*I 

joJuil u-SVU4 ^ 3jyi jlap o...* J Usl ^tslJl (Jyl ^Lj *aSj ^ ^y^ a 3 ^*-^ .Aj V DL*j^I . 

«y^j i_i_p=J.l; u*>y>ryll *i**iu ^ yoj L» J^b»- jU*j dji J**» ,jL y£J i^VUsI «Uial L» f Js- Jpj* y a< ^Jy jl DI j <-~£j 
t) j\>- ^ jf jyll Vj t jt Alt- Jp- b^S"y ^Js- <-_Dy DI A) jJ-l c~~j y* « jr uas4 

,jL L5" i^JLill ^Js- SjIjjJIj ab*J*~it a£" y <_£ s-^-i a! DIS" ^y Ait au« u3 y yi ^ y-j i s-L^j^I . 

«Oif- AyX* AU*s j j Ul ydJ c***> Ai { yP jj * ( ^£ aJ ls y*l t» 

Artinya : Tidaklah seseorang mewasiatkan suatu hak untuk seorang muslim, lalu wasiatnya belum 
ditunaikan hingga dua malam, kecuali wasiatnya itu diwajibkan di sisinya. Bukhari dan Muslim. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/592401 137449365 

2574. MAKSUD KULLU MU'MININ FII MAQOOMID DU'AA'I 

PERTANYAAN: 

> Jibriel Kholiq 

Assalamu'alikum... Mau nanya nih apa maksud dari: 

*UoJl r u* ^ jr 

Terimakasih..! 

JAWABAN : 

> Yupiter Jet 

Wa alaikum salam. Coba Ihat Fathul mu’in : 

*i {s* J ‘V aajw» Ji±- i y-J fUaJl t) ^ ijAy Jf y» JJj.t-ikilj ^ ^ D^A* ^ ^*S) 

l’anah jilid 1 : 

^Z3 JS' J*^st JT y j teju*Dail jyi-lj aLLo j£J ny jp fUoJl J,l ^ y-\ <GV tL^U' D15" _jJj (^y* 3< ^ JJj 

(«yij fUoJl (»li* aJ_ ji).c5 _j^I sD'y d_/ _r^' Dr^ a tji ^1 

d! y* j^u*I L*j iD L . ^ il a*V^aII Lc. u3VU^-l t^Lp^Jl ^IaC, J^jlII IA^ Dt j ^Ll 

jwaj ^p^***j l* SjLjJI (3 DIS” D^.J-j*AA*il *p A^tiil iASVU^b J^jt o.**.! t^LyVI J*^l ^l^’^ll ^Ia* t3 y^VUl 
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Uj.lU Mj>r (*■ < **• JT ^gLcj *^ri J<®L d"^ 

iwjsc»- jvi «-I—a-iS ^j iijIjjL j Cj^L» jjJ-iit JT Xo^- liJ-^ J*» j*-fUl Jj?- fUij'ilb J*ilt jy~£ 

jti iiAiisr Ol£-* *u^ (JT (_j^j U*!**. ^Ip (J - ' 9 ; j£■ (_j1p _AT/ cJ^- oy*.iijU*“L 


Maqolah di atas sedang menafsirkan pengertian ALU (keluarga) yang merupakan penggalan dari 
bacaan solawat, yang salah satu tafsirnya mengatakan bahwa ALU adalah semua orang beriman. 


Jadi, dalam sholawat 


(*JT JiP j) (ibl J y* j JUjt U JL*. J*) (cMJl j) J 


semoga rohmat, dan anugrah Alloh senantiasa trcurah kepada baginda Rosululloh SAW. dan 
keluarganya yakni semua orang yang beriman. 


*UoJl flL. £ y*y J S 


Maksudnya, setiap mu'min berada pada posisi untuk mendapatkan do’a. Demikian... 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/605056329517179/ 

2757. HADITS TIDAK BERPUASA MALAHAN DAPAT 
PAHALA ? 

PERTANYAAN: 

> Zanzanti Yanti Andeslo 

Assalamu'alaikum, tolong minta penjelasan shahih muslim no.1886 tentang pahala orang yang 
tidak bepuasa dalam perjalanan jika ia menangani suatu pekerjaan, orang tidak puasa kok dapat 
pahala, melakukan kerja apa ya kira-kira ? 

JAWABAN : 

> Yu Paijah 

Wa'alaikumussalam. Ini tak bantu teks arabnya dulu Syarh an-nawawi alal muslim : 

J^Jl Jy ISI jLJ I £ jjaiil y*\ vU 
^ (^1 JU aJ)I j (j-^t (3 jy ^ ^ _jjt Uj^t (_jt ^ £*> U)J^- 

j*l yai\ iaJL-i Jl» «JU iJl ^Cj y» L»j *L«£jl !>Ua> l) j£\ jL>- ^y (J ^jfu. UJjfvj Jli JaA il li*j jwU^I U-»S ji-Jl 

^ jJl Ojjtaiil i—J^S jvL-'j <ulp <3)1 (_jL¥9 <3)1 J y» j Jlai <—>15”_jl I jjL*j )Lij^l I Ji y* 3 * Ojjtaiil ^\ij 


> Mbah Cemeng 

Hadis riwayat Anas Radhiyallahu’anhu, ia berkata : Kami pernah bersama Rasulullah Shallallahu 
alaihi wassalam, dalam suatu perjalanan. Di antara kami ada yang tetap berpusa dan ada pula 
yang tidak puasa. Kami singgah di sebuah tempat saat hari sedang panas sekali. Di antara kami 
yang paling banyak mendapat naungan ialah orang-orang yang berpakaian lengkap, sementara 
orang-orang yang tidak berpakaian lengkap mereka melindungi kepalanya dari teriknya matahari 
dengan menutupkan tangannya ke atas. Maka orang-orang yang berpuasa berjatuhan (karena 
lemah) dan mereka yang tidak puasa masih dapat tegak berdiri. Mereka kemudian mendirikan 
tenda-tenda dan memberikan minum unta-unta. Lalu Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam. 
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bersabda : Orang-orang yang berbuka hari ini pergi membawa pahala. (Shahih Muslim No.1886) 

> Bang Roni 

Menurut pemahaman ane, beliau beliau yang berbuka itu mendapat pahalanya sebab sudah 
berusaha berpuasa dan kenyataannya tidak kuat, maka dalam ilmu fiqih bagi orang yang 
bepergian boleh untuk berbuka dengan syarat harus niat tarohhus (niat menjalankan keringanan 
agama) sebelum berbukanya. 

> Mentari Junior 

Abot pasrahane... orang yang sedang wukuf itu tidak disunnahkan berpuasa ... dan orang yang 
sedang wukuf itu termasuk musafir... dan masih dalam ruang lingkup perjalanan ... meski tidak 
berpuasa ia tetap mendapt pahala puasa dan haji ... dan bagi yang tidak wukuf disunnahkan 
berpuasa ... jika orang wukuf berpuasa maka malah tidak mendapat pahala sunnah puasa arofah. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/623363464353132/ 

2777. HADITS MENGENAI SUMPAH RASULULLAH PADA 
SAAT PERANG UHUD 

PERTANYAAN : 

> Muhamad NurFajarudin 

sahabat minta penjelasan hadits ini... Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Rumh 
berkata, telah memberitakan kepada kami Laits bin Sa'd. Dan menurut jalur yang lain; Telah 
menceritakan kepada kami Hisyam bin 'Ammar berkata, telah menceritakan kepada kami Hatim 
bin Isma'il dan Isma'il bin 'Ayyasy dari Yahya bin Sa'id dari Sa'id Ibnul Musayyab ia berkata; Aku 
mendengar Sa'd bin Abu Waqqash berkata; 

"Pada perang Uhud Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengumpulkan kedua orang tuanya 
(bersumpah) untukku, beliau bersabda: "Lemparlah wahai Sa'd, ayah dan ibuku sebagai 
tebusanmu." 


i y. O* J’- Ji*^-**! O 1 - Cf- J £ ^4^' ^Lf jj A**s**> \2 aj- 

fj' Jlii *b-f fjj a1p aDI aJJI ^ J) Aju* c***u* Jvi u**~u*i\ J> a*ju* j* 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Hadits diatas diriwayatkan oleh Imam Ibn Majah dalam kitab Sunannya juz I halaman 93, hadits 
nomor 130 , Sanad dan matannya sebagaimana dalam status diatas. Hadits yang sama termaktub 
dalam shahih Muslim juz VII halaman 125, hadits nomor 6386. 

Sanad dan matannya sbb: 

J y* J 4 J jk >A*Juu* J'* ^ <01 jf Aj|f ^ - Aju* j>\ ^ju - LLb- ^ JJ l 2aj- 

iilJL» f j\ » Jb-f fji 4 J jl) j4r Aj^i lilit» ^ Aju* jS- *b-^| Aj_^f A*Lp <5)1 ( _ S L<’- a1!I ». 

Dan berikut penjelasan Imam Nawawi dalam syarah Muslim juz VIII halaman 155: 
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(J jAJ £ t^JJL* ^y, «Aa-w* jS> teX>-tj Aj^jI j A-JLp aJLSI aJJI (J J**J L» l {J^A> AJLP aJJI ^^9 j LJLp kjt ^ aJ j3 

: iiljj : Jlii 4jjjf <S& a!!1 j^jCs a1!I J yj ^ £•»»? : Jl» *u-> ^ kljj i/*j( (/'O ^ fj' 

aa jS - " j t 1*4^ aJJI <j—> aJIj <~->Uaijl ,jj aa^S” j c f.llI»Jl jlaLj* Jl» a >j c k Jiiil jl_pr aJ 

aJ A^>**j ^UpIj i— iliiifj ^US” - jJ 1 L«J|j c * |JI» SjLJL»- <U» jj-J AiO i Lalja. jljijl ^^toailj . Aj jjf ^ j*J—**Jl) AjJLilil ^» ^ 3 ya »; 

t Iflljg/» AjJUiib 4*. ./jl l iioib>-til CJijJ J»j c 

Juga riwayat Imam Muslim hadits nomor 6390 : 

<u!p auI — (_j»Jl of a^T .A*—< ^ j»Ip jl»—o» ^ j-Sy — J-pL*—<1 ^1 — |*jU>- L>»a>- iUf- ^ Xoj»t* L>*A>- 

iiU» ^jl » *A& A&I (_sU«- (^1 aJ J U» (jyd-oJl (3j»-f -A» tjvS^j-iwJl ^ Ja>rj 015”" Jl» .*Aa-f Aj^jf aJ £»j>r -|*lo<J 

j*J—'j A^lp Aill ^jLv9— aL!I J j—> j dX > * « /?» AajjP C.T «t.^jl» la—> A^iar C.. ;yal> J*aj Aj» (j*>J * 4— ? a! C~PjA» Jl» .« 

«iarlja Jj 0>i 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abbad; Telah menceritakan kepada kami Hatim 
yaitu Ibnu Isma'il dari Bukair bin Mismar dari 'Amir bin Sa'ad dari Bapaknya bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah menggabungkan kedua 
orang tuanya sebagai tebusan baginya pada perang Uhud. Saad bin Abi Waqqash berkata; 
Seorang laki-laki musyrik telah memanas-manasi kaum muslimin. Kemudian Rasulullah 
shallallaahu 'alaihi wasallam berkata kepada Sa'ad: Panahlah dia! Sa'ad berkata; Lalu saya 
membidiknya dengan sebuah anak panah tanpa mata panah yang tajam hingga tepat mengenai 
lambungnya, kemudian orang tersebut tersungkur dan terbukalah auratnya. Melihat itu, Rasulullah 
shallallaahu 'alaihi wasallam tersenyum puas hingga terlihat gigi gerahamnya. 

Imam Nawawi dalam syarahnya : 

(jJj 1 * 4-0 J c-pja» ) : aJ_j». jUl jlc- |* 4 j» t j* 4 -» <^( l jydL*Jl Jjp-f Ji y .Jl jj» Js-rj d\S~ ) : aJ_j» 

a! jjZi. ( «Jbrl jj ^J\ O Jiu |*I—<J aJLc- aJJI j_yC’ aUI J y* j iiJU*I<2» <. ( Jail» t A-isr C -—i J»s<a> A-» 

\^om i jtldl |*iL* ^ j* loSL» . Djlitj A ~ >r c—) : aJ_j»j . ^j aJ yJ 1 *4—0 Ai*«j <^f( 1 *4—0 aJ c~p ji ) : 

A»Li^jli U t ajJs- aI^j U-^ iils>«Ia4 ) : aJj»j. aJS <3 j» «lii* |*j «»J-io» *l)j aL*4o» fby ( aio- ) . 

Wallaahu A'lam 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/646981 581991320/ 

2818. HADITS SUNNAHNYA MEMINUM AIR SISA BEKAS 
BERWUDHU 

PERTANYAAN : 

> Zanzanti Yanti Andeslo 

Assalamu'alaikum, meminum sedikit air sisa wudhu dapat mengobati segala penyakit.... apakah 
ada hadis nya ? 

JAWABAN : 
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> Hasyim Toha 

Wa'alaikumussalaam, saya copaskan ibarotnya saja : bahwa sunnah minum dari air bekas 
wudhu'nya dan juga sebagai obat untuk semua penyakit: (FATHUL MU'IN) 


P' a' V ^1 p 3 * ) a' ( ) 


Sama-sama punya arti sisa / lebih, tapi ada bedanya bahwa FADHOL itu adalah kelebihan setelah 
dipakai atau bekasnya, semisal baju bekas yang sudah tidak dipakai disebut FUDHUL... kalau 
kelebihan baju baru yang belum dipakai tidak bisa disebut FUDHUL. Bisa juga yang di ember., 
kalau air bekas wudhu'nya tersebut bercampur dengan air yang di ember... sebab air barokah 
telah bercampur otomatis semua air yang di ember tersebut air barokah semua... Dan yang ada 
dibibirnya juga boleh... intinya air bekas wudhu'nya... Dan perlu diingat bahwa air bekas wudhu' itu 
SUCI. 

> Brojol Gemblung 

Y % ^ ^ nq\l - CAc.\ 

LaLaA. 11 LLa^L-J -a^j jjJaU aJ^a^j AAe. «a^J -uasu^j jls- 11 ijA. 

Dari Aby Umamah : Meminum kelebihan air wudhu' orang mu'min itu tedapat obat dari tujuh puluh 
penyakit. Yang paling rendah darinya adalah penyakit Himm (cacingan ; kecemasan ; 
ketuarentaan). Dalam sanad hadits terdapat perawi bernama al-'Ukasyi (Muhammad bin lshaq) ; 
dia pembohong dan pemalsu berita 


Y* * A; ^ ^ ^sIaII - JLaslII 

3jJa(J JjJa UajA^J .A^j -uUSU^J jl* Ug.^. U-IiIa^ £>(J LaIaA. jC> J J UI 4. J(j A^fcAJ 

U«£L5^ SiU. 


> Kudung Khantil Harsandi Muhammad 


jU_S J(j -aAj^ J(j Lalxllc.J(J £.(j IlajlJ lUi_J J(j J jjJ IA? 

[] IUa. .C..L 4. iaUujjl IAIa. l^j L(j jLL^)£A. vL» 

-la£ jo iiia jtls llijjo Jj(j £jSjA. -ojJ j j I a 'A. 


> Seorang Hamba 


P a]J| J J (JljS A*>- Jl» i_jlxp y\ UjJL>* Jl» , ju*^> yt U 

La5^ a*1p aJJI aDI iSy*j a- w^ Jl»j aS yA ^ p* 33 a y 


Telah mengabarkan kepada kami Abu Daud Sulaiman bin Saif dia berkata; telah menceritakan 
kepada kami Abu 'Attab berkata; telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abu lshaq dari Abu 
Hayyah, dia berkata: "Aku Melihat Ali Radliyallahu'anhu berwudlu tiga kali-tiga kali, kemudian 
berdiri dan meminum air sisa wudlunya, dan berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melakukan, seperti yang ku lakukan sekarang." 


<J[p aJJI ( _ 5 Cs aDI j ^liti c 

**r>3 J* 


\ JjZj jOSLuJl j>\ Jl» DLi-< jf- jy&* fji A*?** U j 

jvlLj a 1'f. aDI aJJI t}y *j ta>yi { Js- di ^ilAsr j» ^\iyu yfj 


Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Manshur dari Sufyan dia berkata; "Saya 
mendengar Ibnu Al Munkadir berkata; "Aku mendengar Jabir berkata; ' Aku sakit'. Kemudian 
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Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan Abu Bakar datang menjengukku dan keduanya 
mendapati diriku pingsan, maka beliau berwudlu dan air sisa wudlunya disiramkan kepadaku." 

Utj ^ d J " 1 J *U>r j ij>. j!^ ^ ^ ^ *l) ^ ^ 

015" jij [a> Ljpjj fllt ’ij 9 ^ a '^' <J* iJjLef y l^ayi tJjLef M o^-j* 

<uU <U*2 j |1 y>lla> JS-. 


> Abdurrahim Khalil 

“Aku diajak oleh bibiku kepada Rasul saw, seraya berkata : Wahai Rasulullah..,keponakanku 
sakit.., maka Rasul saw mengusap kepalaku dan mendoakan keberkahan padaku, lalu beliau 
berwudhu, lalu aku meminum air dari bekas wudhu beliau saw, lalu aku berdiri di belakang beliau 
dan kulihat Tanda Kenabian beliau saw”. (Shahih Muslim hadits no.2345). 

> Muhammad Mukhlisun NurAhmad Al-Wanajiry 

Hadis di atas memuat beberapa hal penting dalam hubungannya dengan kehidupan kitasehari- 
hari. Di antaranya, cara nabi dalam mengobati orang yang sakit, tentang doa, hukum bekas air 
wudhu dan mengenai cap kenabian.Terkait hadis ini, fokus kami ialah untuk menganalisa para 
perawinya. Walaupun demikian, pada akhir pembahasan, kami juga mencantumkan beberapa 
penjelasan terkait hadis tersebut. 

REDAKSI HADIS 

Penelusuran matan hadis di atas yang menjadi analisa Rijal al-Hadis dalam makalah ini 
bersumber dari Sunan al-Tirmidzi. Redaksi hadis selengkapanya dapat dilihat di bawah ini: 

Artinya: “Outaibah menceritakan kami dari Hatim bin Ismail dari Ja’ad bin Abdirrahman berkata 
“Aku mendengar Sa’ib bin Yazid berkata :Bibiku membawaku kepada Nabi Saw, lalu ia berkata 
‘Wahai Rasulullah, sesunggunya anak saudara perempuanku ini terkena penyakit di 
kakinya’.Maka Nabi Saw menyapu kepalaku kemudian mendoakan berkah bagiku kemudian Nabi 
berwudhu dan aku pun minum airwudhu Beliau. Kemudian aku berdiri di belakangnya dan aku pun 
melihat cap kenabian diantara dua pundaknya, sama seperti Zirrul Hajalah”. (H.R.Tirmidzi) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/628710747151737 

2827. MAKSUD HADITS ANNAASA MAAADINA MANUSIA 
BERAGAM ASAL-USUL 

PERTANYAAN : 


> Syamsul Huda 


OiliK 

Menungso iku minongko sumberane barang tambang. Maksud ungkapan dalam bahasa arab itu 
apa ya ? 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 


Dalam Shahih Bukhari juz IX halaman 6 hadits nomor 3493 : 

Jli |*il< J <ulp < 5)1 jLp < 5)1 J yj J* Aif- < 5)1 yOj o* ^ U* U* J’-J* ^Ji 0^—1 
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1 Ab lil ^IL-Ul ^ a«JLaL^kJI ^-AjLp"* O^Ia* Oj*A^d 

".dari Abu Hurairah radhiyallaahu 'anhu dari Rasulullah shallallaahu 'alaihi wasallam, beliau 

bersabda: "Kalian akan temui manusia beragam asal-usulnya maka orang-orang yang baik pada 

zaman jahiliyyah akan menjadi baik pula pada zaman Islam bila mereka memahami." 

Dalam Shahih Muslim juz VII halaman 181, hadits nomor 6615 

Aiil J y* j Of ijlj* ^ Jf- 0^ jZSs- Jf- (j-i ji V*J ^ ~ 

IISI ^ j a-UUJI 0.sU* ^Ut DjOjsJ » J U -jJ-j a*L p aSiI ( _ s Us 


".dari Abu Hurairah radhiyallaahu 'anhu dari Rasulullah shallallaahu 'alaihi wasallam, beliau 

bersabda: "Kalian akan temui manusia beragam asal-usulnya maka orang-orang yang baik pada 
zaman jahiliyyah akan menjadi baik pula pada zaman Islam bila mereka memahami." 

Dalam Fat-hul Bari juz VI halaman 529 : 

SjUj Um^A) Sjll» (3 jii»«il jAj d-ijlA OiUilj tAjilisS- ^"0.iU* ^Ujl OjJUr" IaJjS 

^Ul jAJiTj (L^. 
<3 jLs- a^LaUtI jUs- :aJj5 

015” ^ Jj l4lS (J jUlj 'i/ I— tyi*i\ <Li*9 Ali*» jJcj Vj Ai* U» ^J» ^ISI 015" U. OA*il Ot A-.Alil Asrj 

aJaUtI (3 *—•®jOJ OI 5 ”j aj^ 5 * ^%JLa*T oyi a 3 aUt! Ja{ ^1 a^*jJIj y ^3 aOLaL^tI (3 Uj 

jjJlJl <3 AiiiiU *-*.j-“Jl ot J,! «jUit Ajii I_^JL» ISI aJ y Utj 


Wallaahu Alam 
LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/64751 5048604640/ 

2892. Kajian Hadits Anjuran Segera Mengiyakan Pinangan 
Lelaki Shalih 

PERTANYAAN: 

> Ria Ceria 

Assalammualaikum, Mohon bantuan untuk dikupaskan hadits "Jika seorang laki laki sholeh 
meminang wanita...dst" atau hadits yang redaksinya serupa, saya butuh info lengkapnya, mulai 
dari: kitab, matan, sanad, isnad, perowi, kedudukan haditsnya hingga penjabarannya. 

JAWABAN : 

> Hariz Jaya 

Wa'alaikumussalaam. mungkin ini yang dimaksud penanya....Bismillahirrahmanirrahim.... 

j> - j *?-jJl Xs- ^ ailj <ji •sjl'S ^ <3Uw i ij>. Uj jU j Oj-I J-p UjAs- UjOp- 

U jjaij of Dy» sf> pS~ ISI » — |*L*j aJp a&I J y* j JU JU aJJI Xs- ^ y U>r je- — SU* 

JajLU Lgjs-lSo ^I s _jPJ j ». 
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Artinya : Menceritakan kepada kami musaddad, menceritakan kepada kami abdul wahid bin ziyad, 
menceritakan kepada kami Muhammad bin ishaq, dari daud bin hushain, dari waqid bin 
Abdirrahman (yakni bin sa’di bin mu’ad), dari jabir bin abdillah, ia berkata, Rasulullah saw 
bersabda :”(HR. Abu Daud Juz 2 Halaman 190 No. 2984) 

aJp aUI aJJI (J yj JUS (JliS Sjj^jp j ^1 DU^eP OUtwJL* ^ jlp UjJL>- a^ia UjJL>* 

J*i Jp illij J/a jOl ^ £3 I J/J3 Ul e yjji aILpj Aiji D y> j j* j*ivUl lil j*ll >j 

Artinya : Outaibah menceritakan kepada kami, Abdul Hamid bin Sulaiman memberitahukan 
kepada kami dari Ibnu Ajian, dari Ibnu Watsimah An-Nashri, dari Abu Hurairah, ia berkata, 
"Rasulullah SAW bersabda, 'Apabila ada orang yang agama dan budi pekertinya baik meminang 
(anak-anak perempuan dan kerabat) kalian, maka kawinkanlah dia. Jika kalian tidak 
melaksanakannya, maka akan terjadi fitnah di muka bumi dan kerusakan'." (HR. Tirmidzi No. 
1084) 


I.i* (3 ^ *X*p (_jJ y *U! ij )(_jt JlS aDUIp j jjil J J5j JU* 

-ia -j Jl» y-s- jjt Jli y |*-L* j aJp auI jp ijjj* y 0*>UiP ^1 tD-JJl «I jjj 

yp- U»J-p i±~i3s>- d*j jl j a-dJ 

Artinya : la berkata, "Di dalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Abu Hatim Al Muzani, dari 
Aisyah." Abu Isa berkata, "Abdul Hamid bin Sulaiman diperselisihkan dalam hadits Abu Hurairah 
ini." Hadits yang diriwayatkan oleh Al-Laits bin Sa'd dari Ibnu Ajian, dari Abu Hurairah, dari Nabi 
SAW secara mursal. Abu Isa berkata, "Muhammad berkata, 'Hadits Al-Laits lebih menyerupai'." 
Sedangkan hadits Abdul Hamid tidak akurat. Hadits ini hasan. (Lihat Kitab sunan Tirmidzi Juz 3 
Halaman 394) 

o* ‘ X ^J -i*a*a u* y J* <y. ^ ^ a* Ji*^l U>. (^^J 1 Jy* jj \2da- 

^ ~AZS ^3 I J*j3 Ul t y&J& AilPj 0 yp J y jv5" f\pr ISI |JL»J AJp aIII { jlp aJUI J y» j Jl5 JUS ^j-Jl j*jU>- 

ol y <i>UJ S y£jH a£Lp-j Aiji D yP j y j t S'f.[ar ISI Jli <U» DIS”” DI J aJUI J yj U I jJUS il—ij 

Artinya : Muhammad bin Amr As-Sawwaq Al Balkhi menceritakan kepada kami, Hatim bin Ismail 
memberitahukan kepada kami dari Abdullah bin Muslim bin Hurmuz, dari Muhammad dan Sa'id - 
keduanya anak Ubaid- dari Abu Hatim Al Muzani, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 
'Apabila datang kepadamu orang yang agama dan budi pekertinya baik, maka nikahkanlah dia 
(dengan anak-anak perempuan kalian). Jika kalian tidak melaksanakannya, maka akan terjadi 
fitnah dan kerusakan di muka bumi'. Mereka (para sahabat) bertanya, 'Wahai Rasulullah SAW, 
meskipun mereka tidak kaya?' Rasulullah SAW bersabda, 'Apabila datang kepada kamu 
(melamar) orang yang baik agama dan budi pekertinya, maka nikahkanlah dia'. Nabi SAW 
mengatakannya sampai tiga kali. (HR. Tirmidzi No. 1085) 


l"i* _£p jJl- j <uIp auI ^^Ul (jp *U <—i yj *)lj y*-p aJ (jjjil j <—«j y Cr~*~ l*i* J^* 

u— 5 “ 

Artinya : Abu ‘isa berkata Hadits ini hasan gharib. Abu Hatim Al Muzani mempunyai hubungan 
persahabatan dengannya. Aku tidak mengetahui haditsnya dari Nabi SAW kecuali hadits ini. (Lihat 
Kitab Sunan Tirmidzi Juz 3 Halaman 395) 
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> Umam Zein 

Musthalah Hadits telah mengalami spesifikasi, untuk menelaah para rawi hadits maka terjunlah ke 
genre al-Jarh wa at-Ta’dil. Bila mencari kitab cetak maka -sebagaimana anjuran Abuya al-Maliki- 
bacalah kitab ‘al-Jarh wa at-Ta’dil’ karya Abu Hasan Ahmad ibn Abdullah al-‘ljli, atau ‘al-Jarh wa 
at-Ta’dil’ karya Abu Muhammad Abdurrahman Ibnu Abi Hatim ar-Razi, ataupun ‘al-Kamil’ karya 
Ibnu ‘Adi. Sedangkan bila yang anda sanding adalah kitab elektronik (shamela) maka telusurilah 
sub ar-Rijal wa at-Tarajim wa ath-Thabaqat, yakni pada ‘Tahdzib at-Tahdzib’ serta ‘Taqrib at- 
Tahdzib’ karya Ibnu Hajar al-‘Asqalani atau Tahdzib al-Kamal’ karya Abui Hujjaj al- 
Mazi.Sedangkan mengenai kajian hadits yang ditanyakan berikut akan disampaikan makna murod 
dan ta’birnya saja. Sedangkan makna terjemahnya tidak memungkinkan untuk disertakan karena 
sangat panjangnya. 

Hadits perihal lamaran tersebut diriwayatkan oleh Tirmidzi, Ibnu Majah, Hakim, Ibnu ‘Adi, 
Thabrani, Ibnu Mardawaih, Ibnu Qani’ dan Baehaqi. At-Tirmidzi meriwayatkannya lewat dua jalur. 
Hadits pertama lewat jalur Abu Hurairah. Hadits kedua lewat jalur Abu Hatim al-Muzani. Hadits 
kedua inilah yang akan diambil sebagai sampel kajian. 

Kajian Dirayah 

Sanad hadits Tirmidzi tersebut yakni: Telah meriwayatkan kepada kami Muhammad ibn ‘Amr as- 
Sawwaq al-Balkhi, telah menceritakan kepada kami Hatim ibn Ismail, dari Abdullah ibn Muslim ibn 
Hurmuz, dari Muhammad dan Said -keduanya putra dari Ubaid-, dari Abu Hatim al-Muzani 
berkata, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda. 

- Muhammad ibn Amr as-Sawwaq al-Balkhi adalah rawi yang memiliki beberapa gelar. Nama 
lengkapnya yaitu Abu Abdillah Muhammad ibn Amr as-Sawaq. Sedangkan Abu Nashr al- 
Kalabadzi, ditetapkan oleh Ibnu Abi Hatim, menyebutnya dengan as-Sawiqi. Penduduk Irak 
mengenalnya sebagai Muhammad ibn Abdi Rabbihi. Sedangkan Imam Bukhari menjadikannya 
rawi dalam kitab Tarikh Saghir dengan nama Abu Ghassan Zunaij. Abu Zur’ah berkata: Dia adalah 
seorang syaikh yang shalih. Wafat tahun 236 Hijriah. 

- Hatim ibn Ismail adalah rawi yang diunggulkan oleh banyak ulama ahli hadits. Merupakan hamba 
sahaya dari Bani Harits ibn Ka’b. Berasal dari Kufah sebelum akhirnya menetap di Madinah dan 
wafat disana pada era Sultan Harun ar-Rasyid, tahun 186 H menurut Muhammad ibn Sa’d, atau 
tahun 187 H menurut Imam Bukhari dan Ibnu Hibban. Ahmad ibn Hanbal berkata: Hatim ibn Ismail 
lebih kusukai daripada ad-Darawardi. Sementara Abu Hatim mengatakan: Dia lebih kusukai 
daripada Sa’id ibn Salim. An-Nasai berkomentar: tidak ada masalah dengannya. Sementara 
Muhammad ibn Sa’d menilai: tsiqah, terjaga, dan banyak hafalan haditsnya. 

- Abdullah ibn Muslim ibn Hurmuz adalah rawi yang diperselisihkan. Satu pendapat mengatakan 
Abdullah ibn Muslim ibn Hurmuz, pendapat lainnya lagi yang dipegangi oleh Ibnu Asakir dan Ibnu 
Sakan adalah Abdullah ibn Hurmuz. Sebagai akibatnya hadits riwayat Tirmidzi sendiri memiliki dua 
versi isnad dari perawi ini. Nisbatnya adalah ibnu Hurmuz al-Fadaki. Ibnu Hibban memasukkannya 
sebagai golongan tsiqah. Sementara Ibnu Hajar al-‘Asqalani menilainya sebagai: dhaif dari 
generasi keenam. Yakni perawi yang tidak tsiqah dan disifati dhaif, serta berasal dari kurun tabi’it 
tabi’in yang pernah bertemu dengan generasi kelima. 

- Muhammad ibn Ubaid dan Said ibn Ubaid adalah dua bersaudara putra Ubaid. Ibnu Hajar 
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al-‘Asqalani mengomentari mereka berdua sebagai: majhul dari generasi ketujuh. Yakni perawi 
yang tidak tsiqah dan hanya diambil riwayatnya oleh satu orang saja, serta berasal dari kurun 
tabi’it tabi’in. 

- Abu Hatim al-Muzani adalah rawi yang diperselisihkan. At-Tirmidzi, Ibnu Hibban dan Ibnu Sakan 
mendudukkannya sebagai shahabat (lahu shuhbah) dari Madinah, dimana hanya satu hadits ini 
yang pernah diketahui diriwayatkan dari Abu Hatim. Abu Dawud menempatkan Abu Hatim sebagai 
tabi’in dengan meriwayatkan hadits serupa secara mursal dari Abu Hatim. Di sisi lain Ibnu Abi 
Hatim ar-Razi mengutip pendapat Abu Zur’ah bahwa Abu Hatim al-Muzani bukanlah termasuk 
shahabat. Sedangkan Ibnu Qani’ berpraduga bahwa Abu Hatim adalah sosok lain dari ‘Aqil ibn 
Muqarrin, namun pendapat Ibnu Qani’ ini tidak disepakati oleh Ibnu Hajar al-‘Asqalani.Secara 
umum sanad hadist Tirmidzi dari jalur Abu Hatim al-Muzani ini banyak yang bermasalah. Namun 
demikian statusnya hasan gharib sebagaimana penuturan at-Tirmidzi. Yakni tambahan matan 
hadits demikian hanya ditemui dari sanad jalur periwayatan Abu Hatim sehingga gharib, tapi 
statusnya naik menjadi hasan karena adanya hadits Tirmidzi yang lainnya dari jalur Abu Hurairah. 
Kita mengenalnya sebagai hasan li ghairihi. Bahkan Imam Malik menjadikan hadits ini sebagai 
hujjah peranan faktor agama dalam kafa’ah kepada Jumhur. 

Kajian Riwayah 

Matan hadits Tirmidzi tersebut yakni: Apabila datang [melamar] kepada kalian orang yang kalian 
pandang baik agama dan budi pekertinya maka nikahkanlah dia [dengan anak-anak perempuan 
kalian]. Jika kalian tidak melaksanakannya, maka akan terjadi fitnah dan kerusakan di muka bumi'. 
Para sahabat bertanya, 'Wahai Rasulullah, meskipun mereka tidak kaya?' Rasulullah bersabda, 
'Apabila datang [melamar] kepada kalian orang yang kalian pandang baik agama dan budi 
pekertinya maka nikahkanlah dia'. Nabi mengatakannya sampai tiga kali.Hadits tersebut secara 
umum merupakan salah satu dalil peranan faktor agama sebagai kriteria kafa’ah dalam 
pernikahan. 

Al-Mubarakfuri menguraikan maksud hadits Tirmizi ini secara memadai dalam Tuhfatul Ahwadzi. 
Dituturkan olehnya bahwa para wali tatkala dimintai izin lamaran oleh laki-laki yang sudah 
terpenuhi nilai keagamaannya maka hendaklah untuk menikahkannya saja. Bila tidak demikian 
dan malah lebih mencari sosok menantu laki-laki yang sukses dari segi kekayaan atau kedudukan 
niscaya akan berakibat timbul banyak fitnah dan kekacauan. Sebab nantinya [karena terlalu jual 
mahal] banyak muda-mudi pria atau wanita yang tidak kunjung menikah dan terjerumus pada 
fitnah seks bebas (zina). Selain itu para orang tua pun terbebani secara mental dan berimbas 
pada fitnah dan kekacauan yang lain, terancamnya kelangsungan keturunan, serta semakin 
langkanya sifat shalih dan iffah (wira’i). Demikian penuturan al-Mubarakfuri. 

Bisa dipahami bahwa hadits tersebut berkenaan dengan tuntunan untuk tidak menempatkan harta 
dan kedudukan lebih unggul daripada kualitas agama dalam proses pemilihan calon menantu. Bila 
sudah menemukan calon menantu yang memiliki bekal keagamaan baik maka hendaknya segera 
dinikahkan saja. Adapun bila mendapati banyak calon menantu yang shalih maka itu lain 
persoalan. Fungsi dan pengalaman orang tua sebagai wali memegang peranannya disini dalam 
menjatuhkan pilihannya pada menantu yang terbaik.Perintah untuk menikahkan dalam hadits 
Tirmidzi tersebut apakah sunah atau wajib? Hal tersebut bertalian erat dengan hukum menikah 
dan hukum kafa’ah itu sendiri. Hukum asal menikah bagi orang yang mampu dan butuh menikah 
adalah sunah. Sayyid Muhammad az-Zabidi menyebutnya dengan ‘sangat disunahkan’ bila 
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situasinya sebagaimana hadits Tirmidzi tersebut. Wallahu subhanahu wata’ala a’lam. 

LuIj1jC3 : 

3 iojo ijC jojfi) ijj fJjujjo 401 tjC. JjcLoud| qj pjb» bji> joJjJI Jjl3jujJI 3 jjoC qj Lu.}i> 
c laJj>3 410 v j3*^3jj qd p£cl> N fJLu 3 4 j1c 401 «UJl Jls ! Jls iju_>oJI s?vl cP sS'-ul 
q3*^DjJ p£cl> N Jls ? 4 jS glS q|3 ! 40 l J^j b I3JI9 iLoSj uf>jA I jvS 4 liS l3Jaii ^!| 03>&ls 
4J i_9j&j ^3 4 p^ <ll ijUJjoJI pl> 3 jI 3 Ii3> ju*uC 3J Jls ol_>o o^b 03>Sji9 4iil>3 4ip 

iSiojjJI Qiuj: LjbUbjisJI lis» jjc pJLj 3 4 jJc 401 jJLd ^uill ^jc. 

401 ijC ioI Jj>S2jdI3 £>>JI ^bS 3S) , 031^x11 jvS 0_>^i i_jLII lift j^S i_jL£ piS^ 

Jls iSiiC qj)! JjoKII i_jL£ J&3 , iSjljJI fjl> jul ^jI ojq>jJI ioC ixx>jo JjiajJl3 £j>JI pii , jJ>aJI ! 
37 ^ jvSJLcJI 1S3IC ^ ioa ijjujJJ iJujijJI xjui>JI J3 *^dI jvS lSjJoJJI J^oJI : LjbUI. 4 jS v_jjUI J^l 3^3 

3^3 4jji> £>>1 ul <-S>jo__>jJI ilj3 4 p^ 4J o^uuJI ^13 (jb> qjI 3 iSiojiJI Jls i5jl>> dujjoJI pjl> 3^ 
3$s JjjujIjjoJI JV 9 <yi> 3_J > j3 \j &.*P 4 oji>JI «uo o° b! sb^fl Qj 3 Jj ^ 

gjls ,jj fPJ3 QO>JI li*i> 4J x_9_ > cI ^3 4 p^ d i_9_>cl 'l Jls 4Cjj jul oC pjl> jul Jiij3 OilC 

v_jbUlijjiC Lul iisi**j3 io>jo 41C i53j j^iaJI Jjic 4o>jJ <Iq3)3 Cjluj iS3 ojiio qj JLac «Icijudl qI ! 

81y^s 7 ^ ju^liLujaJI j>> «bbwoJI jjjjoj jvS 4 jLz 5 )!I 

360 ^ 1^ >ju^tiLujaJI j>> oj)! ijjitfrjJI ! obUI^UI qd J^g^jo io>o 3>l ijjC iia^ 

Jacl 0i> jJ| ljjujJ v_jl3*zxll jdc jvSiaJI jfii juio jj 4 «jiLJI qo lAiz^ jvSdoJI jjo jfi> ^ pLjjo qj «UJl ijC 

jojft CH c Ujl ^uC <Ujo A>jujj jvS 3S3 O ^Sj Jacl3 jOjS) qj bj i> «US Jls ^KJI jvS 3^3 io pSj xS>oJI 

jvS q 5 LjJI dJil pj>3 v-Sljii^ll \s 3 LjJg ioicl LgjJc3 jjo_> 3 ) Jjujjo qj 4 JJI ioC i 5 j>l 

534^ >ju^l.gjuj.gJI _p> ^j)l v_jujxgjdl «_jlj__>qj : i_jbUl4jl>*rJI 

j^J 3 jI Jls-Jls qI jJ]- 1_J2^ qj viJjbJI juj qo ^liaJI ijC juj ^30 JjcLouujj 3 jI juioJI JjcLouujI pJ L> 

4jbi^ gl ^1 «iJaC <b3 qIS LqjI> qI I 3 J 0 CJ qo i_j>I JjcLouudj qj pjl> Jjj> ^ iol qC 

ijjo I ia**j qj ixx>jo JL93 yjjb <b ydjJ (juLdjJI JIS3 JLj \ji ij^juj qo jJj v_ol 3S) pjl> 3jI JIS3 3JL0 

jjj^ b3jolo 4 iij q1^3 o3j^ 4 S^I> (jS 4L03 ojjIjoj3 Cjluj 4 luj Lgj 0I03 LgJjJS 4 jyijoJI jJj JojuI 4^3 ^S^l 
«tao^JI 4 JJ olo qIj> qj pjl> 3jI JIS3 4I03 qjjIjoj 3 gi*jj 4 jjud olo jujijoJI Cub jul qC i 5 jl>JI JIS3 CyicJI 
5 ^ SjjoJJ JloSJI t-jjiigj: v_jbUl 4 cLo>JI d 153^ 4103 qjjIjol)3 sjjuj 4 Luj jJ 3^!I i 5 ilo> 0^x0 JbJ g^jJ 

187 & 190^ 

pjL>3 v_jfi>3 qjI 3 ^33 pJj^jfi>3 xSij3ljiJI qC ^j.jdJLJI 401 ioC 3-1! ^3^! JI2J3 jl>uJI 3>xC qj ±jo>jo 

±jo>jo 3 4 c_jj 3JI3 iSiuo^^ iSjbijJI «UC3 . pfi>jjC3 piftljjl 44^ Olls JjcLouujI qj 

bJLo bsaji qIS 4 c_jj 3 jI Jls . iSjjolaJI Qjjoj qj in>jo ^jjOj 3JI3 i5iJSjjQjuJI 4 cl>o dj >3 ol_jJI qj 

3jjqC ijj in>o CjLo Jls pgj^> qj in >0 qI jUluJI qj iol ^ iojo jJj »_u^ iSib^KII JL 93 l>l> piS 

336-337,^0 ju^liLuasiJI j>> ^j)! ! «_j b^J I.l j0 3 u^^bs ^Iuj j>^!I gjjj jvS JI3juJI 

3_iI jJ] i_u£ ii^jbJI jvS Jls pii lOj^i Lo J3I jvS jjuOj 3_il Jls hjcUjJI ^3^! 401 ioC 3 jI 3jjqC ^jI ioo 
3 jjqC ojI ioo jvS3 j :Jls pgji> ijoJjJI jia> o 4 io>jo jcJJI jujJuiJI ioo ^1 iol ^1 ioo 401 ioC 
^b3 ijl3jyJI 3 jjqC ,jjI ioo 401 ioC 3-1I 4 jS Jls JJi^3 iqjjjIj 03 gjj^li3 Cjluj 4 luj j>^I gjjj jvS JI3UI 
3 jI Jls .pifi)ljj| q^iI jv^jo qC «Uc £,^jjJI jvS iSjliJI ^j>l .plcl 4OI3 (X_jl3^oJI 33)3 ^SjljJI pjl> jul 
u>ls4! Jfi>l3 bj3>° o3^ u' 4*Ai 3 j jqC :JLa 9 iSiiC qjI DjZij bJLo bsaji qIS : 4 Cjj 

^30 Cub qC XZjjj ^1 ibj qC Qjj> lP s ?^ 0 lP ^SiJI LjyiL>Jl 3 i^Uj ijC ^jI iQ>o 

j£i 3 i^juj>JI 3 jI J 3 iOjjC v_jbHI jvS ^0 jl J 3 i&ljjwOoJl (jvS jul qC ijj ^1 qo>jJI 5jC 

245go pjl> jul oj)1 Jj^szjJI : i_jbSJI.gjj qLic bl 3 >qc ^jI sx»jd <ba 
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yudO iOjibJI lybs .j >jv 9 J^iij i_ 9 j £9 ‘1 4>3 jjC yo i£3jj yl O" 13 *^ -byi yLi iSijOjill ^9 :Jj 9 y |9 
4 jjo Lobi Ic3j Csjc L0JI3 ilalkuo yuoJI i_ 9 y 2 j P iSiuOyill yl I«_jI 30SJIsS' c t>3JI liiB> yo X 49 j&j ii_ju jL 
^3 , yuO Oplo^ll ^yz\S j j 3 J3BJ : 4 jI «JJ33 ‘iS_p>I 4 sLo yiC yo ."yujo" :<U 9 J3SLJ Lo 3^3 .‘bbS j 3 393 
l^oaj ijv 93 , yjjyC y«o l^oaj > SP^ 3 yo> s?^3 > mj_>c Lg^oaj s?^3 > SP^ 3 Lg-^aj 

‘Jb jJ| lijJ 4Jjbc3 t Joa 9 J3^l jJc §93 Lop 4 jujSL >2 . 30*0 yuO s?^3 > MJyC 3 pw 3 

'i <i53jj CyP ■ b\lC OiLudj yuO ^ LiijI lojld iyujo OjP buL£ j 3 lil 9 L03 : 4 jL£yJ j 3 Jls 0,0 
cljl liigj Cijib.yuO iiy.0 boic 3^9 , lili q3^j ^3 i Jb 32O 4>3 jjC yo 153^3 iuoSO LopLo ^Ij q3^j 
pi 9 !i_jj jt £to*o yuo> 3I !V_jj_>C yuO 3I igpos yuo> <U 9 J3Cj Lo lol t iofl 9 yuo> <U 9 J3CJ iSiJI Cijc Lop 
cbiLdl Jb JjJ <U&3 !ioii 9 i_juyC 3I £ Joa 9 £to*o 43 J3BJ Lo i_ 9 jy&j jdc j P LoS i4cj_>2j jLc ^JaP 
£Xbuol 4 j^l L0I3 i‘bu03joaJ Lol i-ba 9 yujo 4 jL£ 43 J3fij Lo v-9j_>2j jdc jjuOJ'S^ .yill Jfi>l ^ic ‘bj^LjJ 
yo 39 :uj jjjilJI 1^3 .juLbciJI Ja 9 Lo^ viyJoJI JiP jJ| 4 u*jjj pJ3 iLidC '.^pu (03 dJiJ3 ‘S00 
j 3 jJdjJI 4 B>jj : i_jLkjl.plc3 pjl Lo JmoJI 4 ll 9 1 ig.(j,j>3J 4>3 P3 iL^j 9 CojJI JUo juJI obljj)!l 
80 - 81 ^ ju^LiuaSiJI joo qj)! jj^ll Jal gibuojo j 3 j£ill 4 pJ 3J--03J 

O^jlO jlSuO 0JJ03 (jullll yO&j 3I OJjUOuOJ (5^ q3*OjJ yo) piiL ^lILmLo Csl ( ^|ljl bj 4J39) 

i 5 i jv 9 I3JCJJ3 ^12^3 <110 q3*OjJ yo l3^3JJ o! ^1] )Jj3pll cLI jl^o 0^ Lo^ ^ilaoJI 

u>Lo jJJ pjku li] Jj| 3 oSLc. oLLjAJ l_^ «bJittJI jJj qLjI>j JL0JI3 t— ijjj>JI iLd93 <UB JL0JI3 i_LoJI 

«ukJI gi^J3 J^JI 3^ sL^Li I3 jlaJI v3b>Jj3 bjJI J&, j 9 ^3Jj % cLlujJI3 JL>yJI J &I olSJ|3 JLoJl 
^ujl j^gjooJI ^jdc dJLoJ ^93 cukil jJj iSSjj qjSJI jJc OjLj 13 JL0JI3 olSJl pikiaJ yl JLj yl y$i>J3 

GvJj^l «J'jT viyP yo «SjoI p ^lILdjl g>j3 CsijOjlll ^9 OjoJl 3 ioS 9 ybJI jv 9 OclKJI 

214 L yO 4 2; 4 >Lo yjl yLuj jdc iS^uJI «Lob» '. lyliiUl. y**o ^U 9 Jl^3 

Q3iuaoLjjj iSl ( y3*OjJ yo ) pSjjlli^ ^^3! yo blyol 03^3 Jj yl p^io yjib S\ ( pSjJJ mko lij ) 4J3S 
<byi y3*OjJ yo l3>3JJ yJ yl isi ( I3IS2&J ) l 3 )U iSl ( &3^3j3 ) ^yilsio uSl ( 4iibi3 ) ‘Uibi iSl ( 410 ) 

P yl p^J^ dUi3 jjl& i 5 l 3^ ^sl ( iLj93 ) JLoJl 3! JL00JI3 yjjuoJI ijoo j 3 I3JCJJ3 4iil>3 
jujJb yLu 9 ^!l _P^j 9 cLjJ X J -^3 ^3jl X 1 pi‘Lj >i^l dvjLj Lojj ol> 3I JLo i 5 i qo ^1 1&3>3Jj 
j33 jujIoJI Jls . 422JI3 ^XoJI 4I93 yjLudlll 3I0S <blc. Ujjjjj iLail^ ylall gigJ 9 j lc cL^I joJj Lqjj 3 
yjoll sLil 4 ajjl cui j5gjQ>JI vya>iu03 D.O3 yjoll ^ 1 ] OslaSJI j 3 J32J 4 jl 9 JILoJ Jpi Cjj^oJI 

iaC Oj^o ^2j P3 ) 4J39 4 ojj 3 yj pJ&j Uoiijjo iSl ( X*jjjO ) 4J39-JI9 yl (Jb 4 gj*oJl 3 yJLujjJ^ 4 j_pJl 3 
pOC 3I JLoJl 4 l 9 yo sjOj iSl ( 4 j 9 yl^ y|3 ) 4J39 .Op 4 cj ^uj yi OuJJI L0I3 Oba^6 4 J ^1 ( Uo^OOjo OjjOlJI 
Oj^>j ijb i 9 4 jI ^1 L- 9 ja*o 3 fi >3 JjOj£j yi pJjujjo yi 401 OiC 0 \Lj jv 9 ( yy_>C yujo Ouio liiBi ) 4J39 . Ocli^JI 
4i>J : ljLjUI. yjJyiuJI jv9 <0 4p^o JP 3 ( 4p^ »jvJ_>qJI pjb> 3 JI 3 ) 4 J 39 .4Jj9 6jJ_>3j jul 

173 - 174^0 4 ^ iSj32^jLjjqJJ iSiuojjJI 3ol> ^>0 

4JI9 cLoJkll 49IS3 4 | 29 LJI hiC yol 3^3 4 p| <LjAj 09 b 3 4 clbuLujl 4 J yoJ ^llilb yo^ll OjoJI jv 93 
jLp^ll 4 ib£ ! yjblll. bJ 4>3 3^3 bjJI 3^3 OiaJI iJbi N iSy-iill 3I ^l3jJI 4 ojJj ^ool \IC3 1533JI 

346 ^ 

4 ibi 4 j\$j jv 93 ( 4 jji y3*Ojj) p^j'jJ3jojJcoj J >j isi (yo) sbJ 3 ^ 1 l Lgjl (p^bl b| pJjuj 3 4 pc 401 JL93) 

4 ii 2 sJJ I3J& JjujUI JiiC 4 j| il jjoJI 3I yjJI jv 9 4;30i>aLI ^Ljjo y3^J («buLo^) 4 iiJo <Sj >I ^3 , 4 jj ^3 
jujOo Jl 9 . 4 j PjjoI Lo iSl jJjo*oJI vJioj j 33 (03JS2J ^!|) O30SJI9 <b \^3 li^jjo b\i lfi)b| ( 03 > 3 J 9 ) 
ij&Jil j 3 4 u 9 ) Cj^oj isl (yi) 4 Ip 3 4 ibi y3*o_>i iSiJI mbloJI l3>3jJ J y| ^sl 33000JI yC 4 ^bS Jcill 
O32JI Joib) yjjliuoJI juaoJ^ , u-ojj^ 3 -^LjS i^iigjjJI 4 j\$j j 33 (jJJ^) 4 oliiLjd)!l 4 ll> yC ^3y>3 (^Lo93 

yjjcp3joJ| 4 jLo^!l 3 jwdjjoJI yjJI iSi jv 9 I3JCJJ J y| JUS10JI3 . b^b Ojj^ s?^ 3 ■ u-AiyC ^1 -^Luo^ 

I303JJ P y| ilyoJI 3I , gJ| 0LuJI3 jbpl ybikU yJbpl JLoJl Vjoo jv 9 pJCj3 4joliiLjj)!l3 ^XoJJ 
jujJI _>ji 9 4>3j X JL>jJl3 ^3j X cLaill jj^l &sli j oL> 3I JLo iSi (J| pybu3 4 Jjo JUi y3*OjJ yo 
287 L yO 5 ^ yjfljijoJI boLuJI v_ 9 bsjl : yjbill. y>joJI J3i3 yjioJI Qj^ji 9 jUl (3 >Jj3 
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LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/685463591476452/ 

2911. Tinjauan Thalaq Tiga Hadits Rukanah 

PERTANYAAN : 

> Ahmad Beri 

Asalamu alaikum. Hadits Dari ibnu abbas ia berkata.aburukanah telah menelak ummu 
rukanah.lalu rosululloh SAW berkata kepadanya, Rujuklah istrimu itu, lalu ia menjawab. Sudah aku 
tolak tiga. Bliu berkata .AKU sudah tahu rujuklah ia (HR.ABU DAUD) pertanyaannya Bisakah 
Hadits di atas Sebagai Hujah dn sohihkah hadits di atas ? Trim 

JAWABAN : 

> Oomarullail Elbustaniy Elkendaliy 

Berikut petikan dalam kitab Tanqih At-Tahqiq juz 4 Hal. 405-407Bahwa hadits ini mempunyai dua 
jalur, yaitu: 

A. JALUR PERTAMA RIWAYAT AT-TIRMIDZIY. 

2820 : ^ lp awI 'XS’ -U*** ^ jojJt ijli y.y? {j& U» .sli* Lja»- ;<Jli yi\ atjj Ur. 

JlS (A£jl j*\ o.dllg J yj U t|jL- J aJIp aIJI ^1 ‘ —"t < (aLJI ja\ o. flllg ijli ^p T ^p aJLS^jI 

" -kji ai ^ o>. <&' k* -/LP 5- o' O*'-? ■ S J*' S 5 •" ^ 

«jLw.1 ^jIp M J 15 :<&' -up j.LP >p j ^ aJ (JSj :jojJtj.DUs- ^1 aljjj .iilTj ^ 

AijOp- Jl» JhkaA. 

NO. HADITS 2820 : At-Tirmidzi berkata : menceritakan kepada Kami Hannad, menceritakan 
kepada kami Oobidloh, dari jarir Ibn Hazim, beliau berkata : menceritakan kepadakuAz-Zubair ibn 
Sa’id Al-hasyimiy, dari ‘Abdullah Ibn ‘Aliy Ibn Rukanah, dari ayahnya, dari kakeknya, berkata : 
“Aku mentholak istriku dengan tholak tiga.” Lalu Aku mendatangi Rosulullah SAW. Aku berkata : 
“Ya Rosulallah, sesungguhnya au mentholak istriku dengan tholak tiga.” Beliau bertanya : “Apa 
yang engkau inginkan dengan hal ini?” Aku menjawab : “tholak satu.” Beliau bertanya lagi : 
“Apakah karena Allah?” Aku jawab : “Karena Allah.” Nabi bersabda lagi : “maka itulah 
keinginanmu.”Hadits ini diriwayatkan dalam banyak kitab sunan. Diantaranya :1. Imam Ahmad 
dalam Kitab Musnad-nya : juz 5 Hal. 459 No. Hadits : 7548)2. Ibnu Majah dalam Sunan Ibni Majah 
: Juz 1 Hal. 661 No. hadits : 2051, dari riwayat Jarir, dari Zubair. Dan dalam riwayat ini terdapat 
‘Abdullah Ibn ‘Aliy Ibn yazid Ibn Rukanah.3. Ibnu hibban dalam kitab Al-lhsan Li Ibn Hibban Juz 10 
Hal. 97 No. Hadits : 4274.Namun dalam beberapa literatur dibutkan beberapa point penting, 
yaitu :1. Terkait perowi Az-Zubair, juga disinggung oleh Syaikh Yahya dalam kitab Tarikh (juz 4 
hal. 134 No. Hadits : 3603, 4888) dan dengan riwayat Ibn Al-Junaid (hal. 307 No. Hadits : 142) dan 
dengan riwayat Ibn Thomha (hal. 106 No. hadits : 335)2. Terkait perowi ‘Abdullah, al-‘Uqoiliy 
berkata : “haditsnya tidak dapat diikuti, sandnya mutthorrob.” (lihat Ad-Dlu’afa’ Al-Kabir juz 2 hal 
282 No. Hadits 837)3. Terkait perowi ‘Aliy, Al-imam Al-Bukhorit berkata : “haditsnya tidak 
sah.” (lihat At-tarikh Al-Kabir juz 6 hal. 301 No. Hadits 2468). 

B. JALUR KEDUA RIWAYAT YANG LAIN 
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2821 : jy jjf j Jl 0^4 Lj s jb jJ 14 yky y. ^ Jl» : y~\ Jija 

J* Ji &\ y £»li Jt ^ J, y* yx>- : Jl» ^L^Jl yy I ^ -Ujt Lj iljJb Jj (^1 Jb=- ^»1^1 

Jli» tklUij 4*^1 j <j* kji -k* t>i' j^* <y. o* s44*Jl o* • 

jAf- y j (J AJliil Ifrilja» CjJL»j <uip 4i)l j_jU» <2)1 J_j*»j aJI Ia»^» .aJb-lj 0»jt L» AUlj : JUi ." ?«Jb-lj VJ 0»jt L» 4&ljt 

Jjl* ^4 Jl» '•j'tiyk k {S'j i *X^4 Jl» fci» ild».^*^*.* 9 I*Ia ^4 Jb.Ob-i^' i yj (3 SilbJlj 

<^4 l/W* <y\ u* **£* u* jt j* kjj. Jbw.1 ^1 oSl t M :Jl» ?-fcJl *s\y\ jli» a4 -n£ V fcb'J ilo-b- 
Jl» t^Ljl (J i!l^"j cL-j*Aj>- y auI xs- y\ Jjl* j*4 ^ Jlij.^iJt &y*~j Aijjil JjfcT_j .CM? a4 y\ iil5”j: 

^LiJl " t) _jjT a^Ti .«-(^ (j-J " 

NO. HADITS 2821 : Jaluryang lain terkait hadits ini. Al-lmam Ad-DaruQuthniy berkata : telah 
menceritakan kepadaku Muhammad Ibn yahya Ibn Mirdas, menceritakan kepada kami Abu daud 
As-Sajstaniy, menceritakan kepada kami Ahmad Ibn ‘Amr Ibn As-Saroh dan Abu Tsur Ibrohim Ibn 
Kholid Al-kalabiy dalam riwayat yang lain. Mereka berkata : menceritakan kepada kami 
Muhammad Ibn Idris as-Syafi’I, beliau berkata : telah menceritakan kepadaku pamanku yaitu 
Muhammad Ibn ‘Aliy Ibn Syafi’, dari ‘Abdillah Ibn ‘Aliy Ibn As-Sa’ib, dari Nafi’ Ibn ‘Ujair, dari 
Rukanah, bahwasanya ia mentholak istrinya Suhaimah dengan tholak tiga. Kemudian dia 
mengabarkan kepada Rosulullah perihal itu. Beliau bertanya kepada Rukanah : “Apakah demi 
Allah engaku tidak bermaksud kecuali dengan tholak satu?” Dia menjawab : “Demi Allah aku tidak 
bermaksud kecuali tholak satu.” Lalu Rosulullah mengembalikan Suhaimah (istri Rukanah) 
kepadanya. Dan kemudian Rukanah mentholaknya untuk yang kedua kalinya pada masa 
Sayyidina ‘Umar ra. Dan mentholak ketiga kalinya pada masa Sayyidina ‘Utsman ra.Beberapa 
catatan peting tentang hadits ini yaitu :1. Abu Daud mengomentari hadits ini sebagai hadits shohih 
(Lihat Sunan Ad-DaruQuthniy juz 4 hal. 33) Aku berkata (mushannif, yaitu Syaikh Syamsuddin 
Muhammad ibn Ahmad Ibn Abdil Hadi Al-hanbaliy, wafat tahun 744 H.): “Hadits Rukanah ini tidak 
ada apa-apanya.”2. Abu Daud berkata : Imam Ahmad ditanya tentang hadits Rukanah yang tidak 
ditetapkannya. Bahwa Rukanah telah mentholak istrinya dengan tholak tiga (menggunakan 
redaksi Al-battatah, bukan tsalatsan). Beliau menjawab : “Tidak, sebab Ibn lshaq 
meriwayatkannya dari Daud Ibn Al-Hushoin, dari ‘Ikrimah, dari Ibn ‘Abbas, bahwa Rukanah 
mentholak istrinya dengan tholak tiga (disini menggunakan redaksi tslatsan, bukan al-battatah), 
sementara penduduk madinah mengistilahkan tholaq tiga (tsalatsan) dengan redaksi al- 
battatah.” (Lihat Masa’ilu Abi daud, hal. 236 No. Hadits : 1129)3. Ahmad Ibn Ashrom berkata : 
“Abu ‘Abdillah ditanya tentang hadits Rukanah ini, beliau menjawab : “tidak ada apa-apanya”, 
demikian disinggung oleh Syaikh Abi Bakr dalam kitab As-Syafi. 

> Umam Zein 

Hadits Abu Dawud yang anda tanyakan bertentangan dengan banyak dalil lain yang lebih shahih 
terutama ijma' shahabat di masa Umar, haditsnya muhdtharrab sebagaimana pada kasus hadits 
Ahmad, serta rawinya majhul dan tidak bisa dijadikan hujjah sebagaimana penuturan al-Hafidz al- 
Khaththabi. Saya akan menyambung ulasan hadits sebelumnya dari Oomarullail Elbustaniy 
Elkendaliy. 

Bila dalam kitab Tanqih at-Tahqiq dikatakan diriwayatkan dalam dua jalur, mungkin yang 
dimaksud adalah -wallahu a’lam- dua jalur hadits Abu Rukanah yang memakai redaksi ‘albattata’. 
Sebab hadits tentang Rukanah sendiri sebenarnya memiliki banyak jalur isnad dan juga banyak 
versi matan, sehingga imbasnya antara lain disebut sebagai hadits mudhtharrab. Berikut sekedar 
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ditambahkan beberapa catatan selain yang telah disebutkan di atas. 

TINJAUAN HADITS 

Hadits yang ditanyakan dalam soal, adalah hadits riwayat Abu Dawud dengan redaksi 
thallaqtuhaa tsalatsan, selengkapnya adalah sebagai berikut: 

Telah menceritakan kepada kami Ahmad ibn Shalih, telah menceritakan kepada kami Abdur 
Razzaq, telah mengkhabarkan kepadaku Ibnu Juraij, telah mengkhabarkan kepadaku sebagian 
orang Bani Abu Rafi’ hamba sahaya Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, dari Ikrimah hamba sahaya 
Ibnu Abbas, dari Ibnu Abbas berkata: Abdu Yazid -ayah dari Rukanah dan para saudaranya- 
menthalaq Ummu Rukanah, lalu menikahi wanita dari Muzainah. Lantas wanita Muzainah itu 
menghadap pada Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dan berkata: Dia [Abu Rukanah] sudah tidak 
mampu lagi mencukupiku selain sekedar kemampuan satu helai rambut ini - dari rambut yang 
wanita itu cabut dari kepalanya, maka pisahkanlah aku darinya. Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam 
murka setelahnya, lalu memanggil Rukanah dan para saudaranya, serta bertanya pada para 
sahabat yang duduk di sekelilingnya: Apakah kamu semua melihat anak ini serupa dengan Abu 
Yazid ayahnya, juga apakah anak yang ini serupa dengannya?. Mereka menjawab: Benar 
demikian. Kemudian Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam berkata pada Abdu Yazid: Ceraikanlah 
wanita itu. Hal itu dilakukannya, lalu Nabi berkata lagi kepadanya: Rujuklah pada istrimu -Ibu dari 
Rukanah dan para saudaranya. Dia menjawab: Aku telah menthalaqnya tiga kali wahai Rasulullah. 
Nabi berkata: Aku sudah tahu, tetap kembalilah pada istrimu. Lalu Nabi membacakan ayat ‘Wahai 
Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada 
[waktu mereka dapat menghadapi] iddahnya. (HR. Abu Dawud). 

Hadits tentang Abu Rukanah tersebut sebenarnya memiliki banyak versi matan. Setidaknya ada 
tiga versi redaksi matan hadits itu:Pertama, dengan menggunakan redaksi thallaqtuhaa tsalatsan 
(aku menthalaqnya tiga kali).Kedua, dengan menggunakan redaksi thallaqa imra’atahu albattata 
(dia menthalaq sama sekali istrinya -sesuai terjemahan albattata dari kamus al-Munawwir).Ketiga, 
dengan menggunakan redaksi thallaqa Abu Rukanah imra’atahu fi majlisin wahidin tsalatsan (Abu 
Rukanah menthalaq istrinya tiga kali di tempat yang sama). 

Hadits pertama (redaksi tsalatsan), adalah hadits yang dicantumkan terjemahnya dari Abu Dawud 
di atas. Al-Hafidz al-Mundziri berkata, bahwa al-Hafidz al-Khaththabi berkata: Isnad hadits ini 
menjadi bahan pembicaraan, sebab Ibnu Juraij meriwayatkan secara majhul dari sebagian bani 
Abu Rafi’, hadits majhul tidak bisa dijadikan hujjah. Disebut juga bahwa Ahmad ibn Hanbal 
mendhaifkan seluruh rawi dari hadits ini.Abu Dawud setelah menuliskan hadits itu memberikan 
catatan tambahan jalur lain dari hadits Abu Rukanah dengan redaksi ‘albattata’ sebagai penguat 
sekaligus penjelas konteks dari hadits tersebut. Namun konsekuensinya, sebagaimana pada 
konteks hadits Ahmad, tsalatasan tersebut akan ditakwili sebagai albattata. Yakni, Abu Rukanah 
sebenarnya bukan berkata ‘aku menthalaqmu tiga kali’, melainkan ‘aku menthalaqmu 
albattata’ (ihtimal antara satu kali atau tiga kali). 

Hadits kedua (redaksi albattata), telah diulas panjang lebar dalam Tanqih at-Tahqiq. Khilafiyah 
tentang status hadits ini cukup masyhur. Hadits dengan redaksi demikian diriwayatkan oleh 
Muhammad ibn Idris as-Syafi’i, Abu Dawud, Daraquthni, Tirmidzi, Ibnu Hibban, dan Hakim.Abu 
Dawud, Ibnu Hibban, dan Hakim menshahihkan hadits ini.Ibnu Katsir berkata: Abu Dawud telah 
mendatangkan wajah dan jalur lain dari hadits ini, maka insya Allah haditsnya hasan.AI-Hafidz 
Ibnu Hajar menyebutkan bahwa jalur riwayat ini lebih baik dari jalur Abu Dawud dengan redaksi 
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tsalatsan. Ibnu Hajar menggunakan hadits ini untuk mentafsiri (memadukan) hadits thalaq 
tsalatsan pada riwayat Ahmad, sebagaimana Abu Dawud juga melakukan hal serupa pada hadits 
thalaq tsalatsan yang diriwayatkan olehnya.Namun di sisi lain at-Tirmidzi menyebutkan, aku 
bertanya pada al-Bukhari tentang hadits ini lalu dijawab olehnya: hadits ini mudhtharrab.lbnu Abdil 
Barr dalam kitab at-Tamhid berkata: para ulama banyak memperbincangkan kualitas hadits 
ini.Imam an-Nawawi dalam kitab al-Majmu’ berkata: hadits ini dha’if, tidak hanya satu ulama yang 
mendhaifkan hadits ini. 

Hadits ketiga (redaksi tsalatsan fi majlis wahid), diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Al-Hafidz Ibnu 
Hajar mengomentari bahwa hadits semacam ini tergolong nash sharih dalam masalah thalaq 
sekaligus tiga serta tidak membutuhkan takwil sebagaimana lafadz albattata. Imbasnya Mula Ali 
al-Qari menetapkan bahwa hadits ini munkar, dan yang lebih shahih adalah hadits thalaq yang 
menggunakan redaksi kata albattata.Dalam Fathul Bari, Ibnu Hajar menuliskan empat bantahan 
atas hadits Ahmad tersebut, lalu dikuatkan olehnya bantahan ketiga bahwa hadits Ahmad ini 
sesungguhnya dilatarbelakangi oleh hadits Abu Dawud. Yakni perkataan thalaq tsalatsan 
merupakan tafsiran pribadi dari perawi dan lafadz aslinya dimungkinkan adalah thalaq albattata. 
Terjemahan bebas ‘albattata’ adalah ‘sama sekali’. Namun dalam kosakata Arab albattata 
merupakan kata yang ihtimal antara thalaq satu dan thalaq tiga. Pengucapan ‘aku menthalaqmu 
albattata’ bisa diartikan ‘aku menthalaqmu satu kali’ atau ‘aku menthalaqmu tiga kali’.Di sisi lain 
Ibnu Taimiyah dan Ibnu Qayyim berpegangan pada hadits Ahmad ini, lalu memfatwakan thalaq 
tiga jatuh satu yang akhirnya memicu kontroversi luar biasa di kalangan masyarakat muslim masa 
itu. 


:bj|jLc9 

422 - 423^0 ,JjJj fjJj: ljL£JI 

4 DI ^julll jdiJO g|l j 0^1 Sie LSiSS 3JL0 LiiSS 

gS>J3 4 Sl 5 >j p - 4 j 3>]_9 4 il 5 >j 3 _iT - Sjjj pc jib Jll gjl gc y-jCc gjl jc ojc- 

Lp 3 cP .bjidjJI oifi) juij lo 5 > ^!j juC juaj lo oJlS -piuJj ‘Ulc <^lll ijvLo- GsujJI OslSl 4 jjjjo go bljjol 

4 jLj]>J Jll p 4 jl 5 jj Lc 39 -pluJ3 ‘Uic c UJl Gulll 0 ^ 1 ^ 4 ijJ 3 iJUjj jji 9 tg^lg (jo << 

4 jJe cOJl jull[ Jll -f&j [3]!! .« l3S>3 l 3 S> - 4 io ^^3 3 jJj pe 30 l3S>3 l 3 S> <Uo 4 jPij lj)ls q3jj! 
pil J3 *jjj Ij Lgislb juj Jlll .« 4J3>li 4 jlp 3 Jjl_>ol g>lj » Jll pi Ja £9 .« tpiib » 3 jjj paJ -pJLj3- 
qj g|b Ojp*3 S3IS 3 jT Jll .(^ JS3ML3 cLudJJI p&Ib l 3 j JjJl L^jT Ij) ^Lj .« Lgi*>lj cbic 39 » Jll 

Gulll pJj LaSjS 4 lJI ^jIjjoI jib 4 jl 5 >j qI o 3 p jp 4 jjI Jp 4 jl qj p jj qj Gvic qj flllll pC3 jdpC 

4 pc Pil j\Lo- julll tpaS 3 <mJI cljjol jib Lojj 4 jl 5 >J jl 4 j pel PIJ3 jpJJI P3 £tdol -PL3 ^1 

(:>3b 3 jI 0I3J) -ib>l3 -p-Lj 3 

Jjuj 3 fuJc 4 jI - Pul J3Pj P Jbl. 4il 5 >J p 4 il 5 >J 3jI jib -: Jll -lope - yujGc o^I 0^3 
- " jib - : in 30 ! .bil ^33313 3 jI 0I3J - Lgi^lj , Cuoic 39 " : Jll . 15^3 Lpslb juj : Jlll , " diiljjol 
63 >l 3 tgjjl " - PL3 <hlc- 4 jI jduO - 4 jLJ>ujj y Jbl , Lplc ^ 3^9 , li^li ii>l3 ujjiioo jv 9 «tiljjoj «uSj 3J 

- jib 4 jl qI - : «lio o^l >1 09 A 9 ^ 3 J T ^ 3 j ^ 3 - Jbo 4^3 > jl^Jjj od jv 93 

pid3 ^lll vjvldo- (plll 4^1 1 ^ 3 j 9 ,63>l3 tp o 3 jl Lo 4IJT3" : Jtsl, 4 iill goipuj 

85^ 17^ Ljb^joJI £_3 q>jiII : obiUl 
l 3 a :^3b 3 jI JI93 njub9jUl3 ^b 3JI3 ^>>1 3 s 3 4 jl bjc qj 4 j bj L0I3 

<=L>3JI l 3 a <jo ^1 ijjizj :i 53 ojjiJI JI93 .^bil3 ^jI LdjI i 53 o_pJI Ji3^3 .gpwD! 

iSjLiall 4 >_pj p JJ 3 J 3 lajg^b OiLudl sL> ^3 :oiiial ,t_jljJo^uol «U 9 :Jli 9 iSjbipl juszj i^UC I^uoc^jo CjJLj 3 
^b 3 jI 0I3J ^9 :jjj^ ^jI JL9.J50I3 jje ^.(jvjouiLpl ^j^uj jjjjJI wliujl q^! Pjujjo ^3 
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ol CiujcJI IPi> JV 9 \yd&j I^jcuJI >jv 9 jjJI pC ^jI JI93 .<UJl cLi qI [ y J j> $$$ j >I Jjjb 4J3 j >I <t>3 

193 ^ 6g; ^b jvI ^>3-^°^I o3C ■ mL£JI 

^Louujj J3 g 9 lj jul juj y-osij ijC 0I3J Loj| gjjO ^>1 Jl&o AipcJI iluJ jv 9 julbcJI Jls iSjPioJI Jls 

j^Jul l*K OpcJI l 3 a Jjjb i 3 a*Ai qIS JjJl> qj ijool P Lo)!l q! LAjI ys&>3 .<boJI <b 'i J^gOjoJ^. 

262 - 263^^0 0 UI : ujL£JI 
£.Iol>)!I li^j ^^3 i 4 jbuoJI £,Lo>| jdc3 j^gjocJI «tl^I jJb iS3iij jullll JjjjiJI 4 j J-iuJ Lo ‘ J33I 
cLgiiaJI £,Lol>|3 4 jbwxll £,Lol>| 4 aJL>jo q ^1 i lj^a^JI 4 jl Puaj3 . <b J>3 _>C 4 JJI qj\i Lo li^3 blSjjJ3 <bc* 
<b £t £>j o° 4>3 iiLujj gbsijjo i_jjb*Ao Oj^> 4 j] ‘ Jji 9 4 jIS j Oj.A> L0I3- Jl 9 qI jJI- jJjujjJI _>ol uajjJ 
t ‘. fJjujj 4 jc 4 iJl jJaO 4 JJI J^jujj 4) JLo 9 b^J 4 jIjjoI v 3llo 4 jl qI» ‘ ^3 u-ubc ^jI qC 4 jOj 1 c 0° 3^3 
Lo i_ 9 J >9 ? <b iljl Lo pLj3 4 jIc <UJl jJaO <UJ| 4 iboLujl 3 <LuJI d_>ol JjJb 4 jl Sj qI CJubJl3_«l$a>jl 
blj ol 4*zo^L>Jl3li)iBj Jio ijo cjCjj gAu ^3 JaaJl3 ^^11 jvl i_jljb*Al ljt$a$jJ| IfiOji 0AZS.I3 ^!j iljl 
plcl 4JJI3 oj^jAooJI cioJ^!I3 cbbwoJI £,Lol>Li jjsH ^3 Louaj < 4 jj>> o^°l9 1 X*b ^39! jvJuj j^gjocsJI 

362-363^^0 9^ bjbJI gi9: oblll 
v_oLo jL^jujj tjj X»x> J39 3^3 6ii>l3 0^93 403x00 b^b JjJJo lij Jl 9 tjo p3jJJl3 pj^podb ^jjJjLoJI ^03 
b^b djjol ijjj iaC qj 4 jl£j (jJJo Jl 9 (jjjbiC qj \jC 4 oj$C ijC qjaZOJ^JI qC 0I3J Loj gol3 iSjlaoJI 

A»l3 udobo ^3 b^b Jl 9 Ljjiaib i_ 9 j£ fJjuj 3 «uk; «UJl jJ^o julll ^Luj 9 biui bjo L$jJc oJ^ ^ 

<bow33 jJoj 3JI3 AjooI I3 L$a>Jjl 9 oLi qI l^sz>Jjl 9 DA0.I3 dh Lqj| pJL 3 4 jJc «UJl jJLo juill JLa 9 
ju^l obUjJI qo DjjC ^3 iSill JJ3I1JI Jjflj gjJL ujxJI ^3 U ^J OjaJI lifi>3 JjLxuj| qj ±a>jo jjjio 
Lo$ ctuil ‘tiljjol jJJo Loj] 4 jISj 0 I ^b bl q! bJLiJI-Jl 9 q! tf-H" cLil 4 sjj\j ^UC I3JL>I ^3 
Jli 9 b^bJI jJc 4 jjJI 4 i\$j yAiaj q 3^J ul jl 3 ^ ^39 JjIoj 3^3 4 j\$j Cjjj Jl o° 3^ ^>>1 

Udjbc oJ bjjcsj J^ijLuj^ll v_ 9 flj 4 j$j}\ oi^j 9 b^b L^oJLIo 

224^^0 10 ^ ^jjLojoJI olSuiuo gjjliall 6 l 9 _>o : i_jlj£JI 
b^li ^>3j ^JjJ ijC ul 4 j bj jJJo JlS vjJlszj 4 DI p^jcoj (jjjLlC oj! cP o^- (jLxudl ojI ^3j Lo L0I3 

4 iiib aJULoj Loj] Jl 9 A0.I3 u-jbjo ^3 b^b Lgjiiilb Jl 9 L^iiiib l 3 jS 4 JLj 9 Ijuiui bjo L^jJr: oJ^ ^3 ^ 

«laJj >9 4 jJI 4b3j ‘bbj ol 0^3 bjjyo^b ^3b 3 jI 0I3J Lo 5*0^13 jijjo Cju ^>9 L^spJjl 9 '6x>\$ 
«LUl ob^ ijbj s?^ 4iJbJl3 jjoC o^j ^LubJI LgiUo3 ^iJ] l&ij 9 0Az^l3 ^!] iljl Lo ^1 4 DI 

0 I g*ol I3BJ3 3jI Jl 9 Lol^JiC 


> Abdullah Afif 

Telaah Hadits Rukanah 

Imam Ahmad meriwayatkan dalam Kitab Musnadnya juz I halaman 318, nomor hadits 2387: 

ojI ck- 1 o+k^>J| o? ^3b 1 (jLsJjj] oj jbbo oc , jul LbSS 1 p4&l_>i] 0^ LbS> 

Ojb9 i X>\$ (jddlbo ^3 b^>b «bljjol LjJbjo.bj 3>l 3 jjj bp oJ Jl^ 1 ojI CP 1 u^bc 

J13 , E^>b LgMb : Jll," ? Lgj&Ih l3j^ ": 4^3 ?jJc 4IJl jio 4DI : Jl9 ( Ibibi G_>> L^jIc : 

o^3 , LgiSji : J13 ," cup ol Lg^jl^ 6 A 0 .I 3 cJJj LoJll": Jll, pu : Jll," ? ^>13 yuibo ^3": Jli9 

j^b ji jjp j^OaJI LojI i5jj ijjj bo oJ I 

Telah menceritakan kepada kami Sa'd bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami bapakku dari 
Muhammad bin lshaq telah menceritakan kepadaku Dawud bin Al Hushain dari Ikrimah mantan 
budak Ibnu Abbas, dari Ibnu Abbas, ia berkata; Rukanah bin Abdu Yazid, saudara Al Muththalib, 
menceraikan istrinya tiga kali talak dalam satu waktu. Maka ia merasa sedih terhadap isterinya itu. 
Ibnu Abbas berkata; Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya padanya: "Bagaimana 
engkau mentalaknya?" la menjawab; "Aku mentalaknya tiga kali." Ibnu Abbas berkata; "Kemudian 
beliau bertanya lagi: "Apakah dalam satu waktu (majlis)?" la menjawab; "Ya." Rasulullah 


©2015 


v.piss-ktb.i 



| 596 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya itu terhitung sekali, bila engkau mau maka 
rujuklah dia." Ibnu Abbas berkata; "Maka ia merujuknya." Lalu Ibnu Abbas berpendapat 
bahwasannya Talak itu setiap kali dalam keadaan suci. 

Catatan : Syeikh Syuaib Al Arnauth dalam Ta'liq Musnad Ahmad 1/265 berkata : 

Isnadnya dha'if 

Link Musnad Ahmad: http://islamport.eom/w/mtn/Web/3010/2413.htm 

Imam Abu Dawud dalam Kitab Sunannya juz II halaman 225 nomor hadits 2198 meriwayatkan: 

«Uli ^julll jdijo s?lj ijvJ jUj jUjjoI gj J> ^jI 13_>joI jjljjJI uic l333o 3 JL 0 l333o 
gS>J 3 43l5>j J - 4 j 3>|3 4315>j 3 jI - Sjjj ijc JjlL Jll gjl gc yudljc gjl ^ 3 ° 44j$c Jc 4 jJc 
L gJiil DjJiiJ -0__>a2dJI oiiBj JU 2 J lo5> ^!j juC JU 2 J Lo oJlS -pluj 3 «Ulc <^JJ| julll Oclsi 43jJjo go bljjol 

cuLjEJ Jll p ?J 3 >j 3 4315>jj Lc 39 -pluJ 3 «ule «LUl jvLo- Gulll obill 4 lu 3 jUu l$-^lg jo << 
«ule 401 Gulll Jll .-Laj [ 3 ]!! .« ISS >3 li»S> - «Uo 4jjujj [UII 3 Sjjj ilc jo li>S >3 IS5> 4lo 4jjJj IjJls q 3 jj! 
4 OI J 3 **jj 0 bJb tgjsljo ijuj Jlll.« 43l5>j j»l vlbljjol S>lj » Jll P Jo^9 ■« tgijb » 3yjj -Jjuj3. 

( ofcbaJ Js>3ii|k9 eLiIJI 0 $)o N jjuUl tjjl L) ^63 .« CUoic 3$ » Jll. 

Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Shalih, telah menceritakan kepada kami 
Abdurrazzaq, telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij telah mengabarkan kepadaku sebagian 
anak-anak Abu Rafi' mantan budak Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dari Ikrimah mantan budak 
Ibnu Abbas, dari Ibnu Abbas, ia berkata; Abdu Yazid? dan saudara-saudaranya yaitu Abu 
Rukanah telah mencerai Ummu Rukanah dan menikahi seorang wanita dari Muzainah, kemudian 
wanita tersebut datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata; ia tidak memberiku 
kepuasan kecuali seperti sehelai rambut ini. la mengambil sehelai rambut dari kepalanya. Maka 
Kemudian beliau berkata kepada orang-orang yang duduk bersamanya: "Apakah kalian melihat 
Fulan menyerupai demikian dan demikian dari Abdu Yazid? dan Fulan menyerupai darinya 
demikian dan demikian?" Mereka mengatakan; ya. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata 
kepada Abdu Yazid?: "Ceraikan dia!" Lalu ia melakukan hal tersebut, kemudian beliau berkata: 
"Kembalilah kepada isterimu yaitu Ummu Rukanah!" la berkata; sesungguhnya aku telah 
mencerainya tiga kali wahai Rasulullah. Beliau berkata: "Aku telah mengetahui, kembalilah 
kepadanya!" Dan beliau membacakan ayat: "Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu 
maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang 
wajar)." 

<cl>oi jj3L <uSj J oSS Jc Jc 431$j 3jjj qj Jdc oj_4uI $ic 3 jjoc qj §913 oj^o 3 SJS 3 J Jll 
4 lJI <cl jd \ jlL Lojj 43l5>j qI Jcl <dfi>l 3 JoJJI SJ 3 -pJLu 3 «uli 401 GuIJI 4iJj Ii3j9 4 lJI 

630I3 -piuJ3 401 Jjlll 

Abu Daud berkata; dan hadits Nafi' bin 'Ujair, Abdullah bin Ali bin Yazid? bin Rukanah dari 
ayahnya dari kakeknya bahwa Rukanah telah isterinya sama sekali, kemudian Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam mengembalikannya kepada Rukanah, hadits tersebut lebih shahih karena anak 
seseorang dan keluarganya lebih mengetahuinya. Sesungguhnya Rukanah telah mencerai 
isterinya sama sekali dan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjadikannya sebagai satu kali talak. 

Imam Al Khaththabi dalam Kitab Ma'alimussunan, syarh Sunan Abu Dawud juz III halaman 236, 
berkata: 
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4j p 32 j ^1 J 3 ^>jqJI 3 ‘teouujj pJj g9lj jul juj (j- 6 aj 0 I 3 J laij gj_>> (jjl J^° ^ J>l-Luu{ &S 

Ouib^l oifi) JjjJo Jjjj> ^o>l qI ^3 .4>>JI 

Ada penilaian dalam sanad hadits ini, karena sesungguhnya Ibn Juraij hanya meriwayatkannya 
dari sebagian Bani Abi Rafi' padahal dia tidak mendengarnya. Rawi majhul tidak menguatkan 
hujjah. Adalah Imam Ahmad mendha'ifkan semua jalan hadits-hadits ini. 

Imam Nawawi dalam Al Minhaj, Syarah Muslim 5/221 menjelaskan: 

qjJ 34 >jo ^33 4j\$j5 i l5}B Jjlb 4il5>j ^1 < ^^liooJI juJI «U^jJI I 0 T 3 

Adapun riwayat yang orang yang berbeda, bahwasanya Rukanah mentalak tiga dan Nabi 
menjadikannya satu, maka itu adalah riwayat dha'if dari orang-orang majhul. 

Syeikh Kamaluddin bin Abdul Wahid, yang terkenal dengan sebutan Ibn Humam dalam kitab 
Fat_hul Qadier juz VII halaman 461 menerangkan: 

4LII <U> 3 _) J)3jo 4ilJ 4Slo ^3 uSiuo^lJ^ ^IS 3 - 1 I 0 I 3 J Lo £u^!l 3 < jSJjo 9 4il5>j I 0 I 3 

Adapun hadit Rukanah adalah munkar. Yang lebih shahih adalah hadits yang diriwayatkan Abu 
Dawud, Tirmidzi dan Ibn Majah bahwasanya Rukanah mentalak isterinya dengan al battah (sama 
sekali) 

> Umam Zein 

Rampak Naung : albattah, berarti sama sekali, maksudnya? Albattah alih bahasanya yang luwes 
dalam bahasa Indonesia adalah 'sama sekali'.La yafaluhu albattah = dia tidak melakukannya 
sama sekali.Thallaqaha albattah = dia menceraikannya sama sekali (memang terdengar agak 
janggal, dan saya juga jarang menemui albattah pada kalam itsbat, biasanya kalam nafi). 

Albattah merupakan isim mashdar, secara akar bahasa berasal dari fi'il madhi batta = 
menetapkan, mengukuhkan, memutuskan.Maka bila dialihbahasakan secara kasar:Batta fulanun 
'adama fi'lihi = La yafaluhu albattah = dia telah mengukuhkan bahwa dia tidak 
melakukannya.Batta fulanun 'thallaqa imaraatihi = Thallaqaha albattah = dia telah mengukuhkan 
bahwa dia menceraikannya. Singkat kata, albattah adalah mashdar muakkid. 

Ke-semua hal di atas adalah makna tekstual (lughotan). Sedangkan makna kontekstualnya 
(murodan) ketika orang Arab berucap 'thallaqtuha albattah' maka kalamnya ihtimal antara hendak 
menthalaq satu atau menthalaq tiga. 

> Abdullah Afif 

kang Rampak Naung...itu saya ambil terjemahannya dari insiklopedi kitab 9 Imam Hadits. Adapun 
pengertian AL BATTAH adalah sebagaimana diterangkan oleh Imam Nawawi dalam Syarah 
Muslim (Al Minhaj) 5/221: 


«Jb-ljli J»o( «Jl ) JaiJj 


Dalam Kitab Al Umm juz V halaman 139 (5/149, Daa Daarul Fikr): 

«Jb-I ji i Jb-lj ^jj d\j <i>Uj CUf c-jf Jli Jli 
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Imam Syafi'i berkata: Jika seseorang berkata: Engkau talak battah, dia berniat tiga maka battah 
tersebut adalah tiga. Jika dia berniat satu maka ya satu. 

Wallaahu Alam 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/699417076747770/ 

LINK TERKAIT: 

www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/2912-fiqih-nikah-tinjauan-thalaq-tiga- 
sekaligus/707167859306025 

2947. MAKSUD HADITS 'Janganlah Orang Kota Menjual 
Untuk Orang Desa' 

PERTANYAAN : 

> Ummi Af-idah 

Assalamu'alaykum... Mas Dlole : Ummi apa maksud hadist "janganlah orang kota menjual untuk 
orang desa" ? Ummi: Ini hadistnya KITAB BUKHARI HADIST NO - 2013 : Telah menceritakan 
kepada kami Ash-Shaltu bin Muhammad telah menceritakan kepada kami 'Abdul Wahid telah 
menceritakan kepada kami Ma'mar dari 'Abdullah bin Thawus dari Bapaknya dari Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhuma berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kalian 
songsong (cegat) kafilah dagang (sebelum mereka sampai di pasar) dan janganlah orang kota 
menjual kepada orang desa". Aku bertanya kepada Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma: "Apa arti 
sabda Beliau; "dan janganlah orang kota menjual untuk orang desa". Dia menjawab: "Janganlah 
seseorang jadi perantara (broker, calo) bagi orang kota". 

J15 J t» a]J| A^jf aDI «LP ytju* ^Jl JLp bi-L» l~ A.si\\ 

aJ OjSsj U Jli jLJ li aJ L» oiii Jli jLJ U j OL5f"jJt tU j aJIp Aiil a!!I J 



Afwan, tapi saya sendiri belum faham maksudnya ini "Janganlah seseorang jadi perantara (broker, 
calo) bagi orang kota". Afwan, tolong dibantu 


JAWABAN : 


> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam. Dalam Shahih Muslim 8/57, disebutkan : 


u* y) j**j cy. j £ yS* c/- jt>.^ J 1 






o>. *- 


J**>. i y i 


1 ^ ^ aJLp aJLSI aJDI (J J>\>r 


Dari Jabir dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:"Janganlah penduduk kota 
menjualkan (menjadi calo penjualan) barang milik penduduk desa, biarkanlah sebagian 
masyarakat dikaruniai rizqi oleh Allah dari sebagian lainnya." 

Imam Nawawi dalam syarahnya (5/309) menjelaskan: 
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^ ji- of a> j! j»1\j : Jl» djjS'i .Jtj JlS ajj i (^.sLU gj l y*~Ja£ (i~pU-til «JL* 

^jIpL ^jip Aiyutj (^^ip A^"jJl : J J jJL» c A^jj jA**j AjtjJ aJI Asrb-Jl |*j«j j^-T jl> ^ jf. 

Ashab kami berkata: "Yang dikehendaki dengan BAI'UL HAADHIR LIL BAADI ialah: Ada orang 
asing datang dari desa atau dari kota lain dengan membawa barang (dagangan) yang mana 
barang tersebut dibutuhkan secara umum, dengan tujuan menjualnya dengan harga saat itu. 
Orang kota tersebut berkata kepadanya:"Tinggalkanlah barang itu disisiku, biarlah aku yang 
menjualkannya secara bertahap dengan harga lebih". 

Uj jULJI ^ U Lw» ^liJl OIS - " jf j Jju |J jli LJIp of UjIj • UjUw4 J U 

A-^JbJl ^ ApL»j>r Jl5 Aj j Ijjfc f ,il ^Jl (^.sLl! b»Jl (jdls- ji |*J <—>dUS SjLoJ A-» jjJj 

lalja.» (^.slJl yjj iiP Jlij C-«J j*J L» ^lil : A^Jtdl JlSj " 

£J—W» t£.slJJ Jf- 1^-jOp-j : tjJli " A^j^aJl jjOJI. 


Dalam kitab Al Umm juz 3 halaman 92-93, cetakan Daarul Fikr tahun 1410: 

Asrli-j (jl_}**S|U (jdAbr UAjjUl of VI AiP ^ j*Jpl Alilj OUj ^0 (_j4^l (3 (_r“Aj Jl* 

^nil 1*1* k_~*S 2*4 ' aj j^Jl J-*t J,y li^ jt - f nJL »» OjjiiJ.1 ot Dj*L«il aj IL» J,l ( _ r -LJl 


Imam Syafi'i berkata:tidak ada makna yang jelas dalam larangan BA'U HAADHIRIN LIBAADIN, 
wallaahu Alam, kenapa dilarang, hanya:- Karena penduduk desa datang dengan barang 
dagangan mereka dalam keadaan mereka tidak mengetahui harga pasar,- Karena orang-orang 
membutuhkan dengan apa yang mereka bawa.- Dan karena mereka merasa keberatan dengan 
keadaan yang berakibat pembeli menurunkan harga barang dagangan mereka.Ketika penduduk 
desa (yang didatangi) menguasakan penjualan kepada mereka, maka hilanglah makna larangan 
ini. Wallaahu Alam. 

> Ical Rizaldysantrialit 

Kita ketahui dalam sejarah, bahwa masyarakat arab banyak mata pencariannya sebagai 
pedagang. Mereka berdagang darinegeri yang satu kenegeri yang lain. Ketika mereka kembali, 
mereka membawa barang-barang yang sangat dibutuhkan oleh penduduk mekkah. Mereka 
datang bersama rombongan besar yang disebut kafilah.Penduduk arab berebut untuk 
mendapatkan barang tersebut karena harganya murah. Oleh karena itu banyak tengkulak atau 
makelar mencegat rombongan tersebut di tengah jalan atau memborong barang yang dibawa oleh 
mereka. Para tengkulak tersebut menjualnya kembali dengan harga yang sangat mahal. Membeli 
barang dagangan sebelum sampai dipasar atau mencegatnya di tengah jalan merupakan jual beli 
yang terlarang didalam agama islam. 

Rasulullah saw bersabda : “apabila dua orang saling jual beli,maka keduanya memiliki hak memilih 
selama mereka berdua belum berpisah, dimana mereka berdua sebelumnya masih bersama atau 
selama salah satu dari keduanya memberikan pilihan kepada yang lainnya, maka apabila salah 
seorang telah memberikan pilihan kepada keduanya, lalu mereka berdua sepakat pada pilihan 
yang diambil, maka wajiblah jual beli itu danapabila mereka berdua berpisah setelah selesai 
bertransaksi, dan salah satu pihak diantara keduanya tidak meninggalkan transaksi tersebut, 
maka telah wajiblah jualbeli tersebut”, (diriwayatkan oleh Al-Bukhori dan Muslim, sedangkan 
lafaznya milik muslim). 
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Dalam hadits tersebut jelaslah bahwa islam mensyari’atkan bahwa penjual dan pembeli agar tidak 
tergesa-gesa dalam bertransaksi, sebab akan menimbulkan penyesalan atau kekecewaan. Islam 
menyari’atkan tidak hanya ada ijab Kabul dalam jual beli, tapi juga kesempatan untuk berpikir 
pada pihak kedua selama mereka masih dalam satu majlis.Menurut Hadawiyah dan Asy-syafi’I 
melarang mencegat barang di luar daerah, alasannya adalah karena penipuan kepada kafilah, 
sebab kafilah belum mengetahui harganya. 

Malikiyah, Ahmad, dan lshaq berpendapat bahwa mencegat para kafilah itu dilarang, sesuai 
dengan zahir hadits.Hanafiyah dan Al-Auja’i membolehkan mencegat kafilah jika tidak 
mendatangkan mudarat kepada penduduk, tapi jika mendatangkan mudarat pada penduduk, 
hukumnya makruh.Kandungan Hadits Dilarang pembeli melakukan upaya untuk mencegat 
pembawa barang/penjual dijalan sebelum sampai di pasar, apalagi dengan tujuan dapat membeli 
dengan harga yang lebih murah dari harga pasar.Ini bertujuan untuk memberikan jaminan kepada 
penjual untuk menjual barangnya sesuai dengan harga pasar. 

Jika terjadi praktek jual beli dengan cara mencegat penjual di jalan, maka penjual mempunyai hak 
khiyar setelah ia sampai dipasar. Secara hukum penjual dapat saja membatalkan jual beli yang 
sudah terjadi dengan cara mengembalikan uang dan meminta barangnya.Alasan pelanggaran 
adalah memberikan jaminan harga bagi penjual, sehingga pembeli tidak menyembunyikan harga 
sebenarnya dari penjual. 

Syarah: 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php? 

bk_no=52&ID=1361&idfrom=3946&idto=3949&bookid=52&startno=1 

> Hariz Jaya 


J°j j* a» vt juju piL; ijirtoi y*\ j *jui 


Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dg 
jalan yang bathil, kecuali dg jalan perniagaan yang berlaku suka sama suka di antara kamu. (QS. 
An-Nisa': 29 ). Lihat Kitab Tafsir Ibnu Katsir Juz 2 Halaman 268-269 : 

jjC (juJI ljjuj&oJI ^I^L !isl « JLIoLlILj Lc&j JI30I I3KL jl ^ jJuoJjoJI OiLc JJI2J3 «iIjLj 
p£>JI i_Jlc jvi q] 3 iJpJI lig-Lzp jjLd dJi I03 «LoaJI3 LjJI 

Lu» ijuiaJI ^jI ^jI Jls ,y jdc <dpJI ijjj Lojj L^blajio qI 401 pisj Louo 

Cicil 0 J :J3iu9 «_j3jJI J^jJI \jo iSjjLiu jvS- ^biC ^jI Il)» ii_jla>3JI 

jul qjI JL93 { JLLJIj piuu p^Jl3jol \ cffij ^3 } :J>3 j£. <UJ| Jls iSiJI 3^) :Jls-ljQ 3 )ji 4 ao Oiij3 4 j 55 j ^3 
«UJl :uc tjC i 4 oalc ijjoLc fjC. i 5 ^ 3 ^!I ^3!:» 1 Jj^aS ^jI lu:» njJLq3joJI ejj» oj jJc lu:» i^jl» 

p,£j jJj X? iCuxujj lo L@j| :Jls [ {JJpbJL ^Suli ^130! I3JU0I ojiJI lejl Ij } ] 

JJpLiL ^1130! l3Jilj I3JU0I QjiJI Igjl Ij } : 4 DI Jjjl LoJ 0^1 up sSV|l C* 1 s?bb JI93 . 4 obiiJI 
} qI Lo Jbo ^9 .J^l J*zisl 3& ^.IsIoJI3 tJLloLJLi lilu UI3J0I J^b q! Lil$J 53 401 q| Ij^oLjjiII Jls 
qj 6^li9 Jls 1^3] iC^II [61 :_j3jJI] {jJc Jail} :dJi 5 su 401 Jj/ls i^Hdi-JJ uAiis i»l :uc J^L 
C& igksijjo cblLjl 3^3 iV-jLajJbs 8 9jJb &jb?J :CS__>9 { ^io \jp\ji OjlSj \jcfcj qI X } .[4joIc:> 

&jUI \jd o>r? v -OI 4 c 3 jjixiJI j»lioJI Jl30^l ^Lu^l jv 9 4 oj»oJI v_jLuj^ 1 I l3Jobijj IJ3flj 

^!j 40 l pj» jail gjjlJI I3MJ ^3 } ijJlsb [ 401 ] Jls lo^ .Jl30^1 Jj^acO jvS l^j I3JJJUJJ3 lfi>3isiSlS ^SjlijjoJl3 
4 oj_^JI C^l Di 3 > o03 .[56 :qI>JI] { jJ 3^!I c^oll ^!j 034JI I^jS o^s^i ^ } ^3^3 i[1f)1 :^lsj^[ 1 ] {jiJU 
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Lgj |9 blioLaoJI v_ 9 ^L>j iLoJ juzoi^pJI jJc J^j 4 j^! jJ 3-iiiJL ^!| gjjJI 4 jl jdc [<UJl 4 jx>j\ £tl>l 
LoS jl I3I J 4 suj> 3J3 JJLo JJi JV 9 j5qjo>JI v_SlH> 3 ^3 LojJI jJb Jxi ^9 

Jl 9 qo i»3 ‘LiilLo oliolaoJI gjj cUdoi 9 JLz>joJI tjPsj <sS JiJ Jla 9 )il dJi^3 ujuzbljjJI jdc Jli! 

qI ^!|} JI9 .picl CUJI3 !i_jaiuoJI jbj JoLjca .1 3^3 ilajj ^LJI oiaj Lqj 99 iOljI^oJI 3*^ 

Lu:» igj$3 ojI Ijj^3-JIs [pj] y.j> °l 3 j 3 ^>1 4jia2j cLkc 3I Lszjj { p^JjO ^pljJ ^p &jL>j u 3 & 

pJjuu3 1 1 ■ <UJ| J [9 .^_J [9 qI_^jo [jJ ujjmo \^P i^jjI tI ^jLojJLuj \^jP ip-ujliiJI \^jP tvjvjl. 

"jwdIjjlJI pLoJ 003 -Jjujjjo Oj:» ."LoLjjo ^iiaj qI pLjjoJ Jbo ^3 4$$lc>\\ JL 0 JI 3 u^ljJ cP 
pj lo jLpJL ^lauJI" :Jl 9 pLj3 4 jIc «UJl <UJl qI :qpspwdJI cuj Lq£ iuuJj^joJI jL> oLiij 
liiS jv*Aiaoj J3flJI ijJj »_ji3>i>3 "l 9 jiL pJ Lo jLpJLi Lo^Jjo :»l3 J ^9 q)I»jJI gjLu N" iiSjLijJI ioil ^3 "l 9 _jaL 
Xi j JojjiJI jL> 4 iC 3 jjijjo JJi ^03 .LikJl3 v_ 9 JL*JI j5qjo» 3 ilo^jbsuzo^ [JLu> ^j] :uo»l3 nj^LuJI Cjj^oJI 
gjjJI JLo <13 \j±uj Lo ijbujjaj [pU 4j^j ijo ±>j\ 3^> Lo jJj cLodaJI qjj <uJb Jj&io 3fi> Lo^] ipbl cti^b jJj J&aJli 
J39 33)3 iliilLo bUolszoJI gjj 1 320^33 . 4 JJl 4 o»j idJLo qC j3^qJI 3BJ LoS « Lfi>3^J3 ^jj&II ijv 9 «tuj jJ| 3J3 
ijo 4 illio jLuil 3^3 iLsuj udjllll o^ 2 j Loj9 oljisaJI ^3 oliolaoJI gjj 3*^oj :Jl 9 p^Jj 03 njvs 9 LjJI i_j 3 )iuo ^9 
JJoUL p^jjj p^Jl3ol J^l3 «luzolsio vjJoLs2J3 «UJl pjL>jo v-jUjjLi iisl { pl^iuT I3MJ ^3 } 1^333 ,v_jL>*zo^!I 

<UC p^LflJ3 p^_>ol Loj9 \s\ { Lo s>j |^j 4Ul }. 

Penjelasannya : Allah melarang hamba-hamba-Nya yang beriman yang memakan harta sebagian 
dari mereka atas sebagian yang lain dengan cara yang bathil, yaitu melalui usaha yang tidak di 
akui oleh syari’at, seperti dengan cara riba, dan judi serta cara-cara lainnya yang termasuk 
kedalam katagori tersebut dengan menggunakan berbagai macam tipuan dan pengelabuan. Sekali 
pun pada lahiriahnya cara-cara tersebut memakai cara yang di akui oleh syari’at tp Allah lebih 
mengetahui bahwa sesungguhnya para pelakunya hanyalah semata-mata menjalankan riba, tp 
dengan cara hailah (tipu muslihat). Demikianlah yang terjadi pada kebanyakannya. 

Ibnu Jarir mengatakan telah menceritakan kepadaku ibnul musanna, telah menceritakan kepada 
kami abdul wahhab, telah menceritakan kepada kami daud, dari ikrimah, dari ibnu abbas 
sehubungan dengan seorang laki-laki yang membeli dari laki-laki lain sebuah pakaian, lalu laki-laki 
pertama mengatakan, jika aku suka maka aku akan mengembalikannya, dan jika aku tidak suka, 
maka akan aku kembalikan berikut dengan satu dirham.lbnu Abbas mengatakan bahwa hal inilah 
yang di sebutkan oleh Allah di dalam firman-Nya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kalian saling memakan harta sesama kalian dengan jalan yang bathil”. (QS. An-Nisa’: 29). 

Ibnu Abi Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ali Ibnu Harb Al-Mushalli, telah 
menceritakan kepada kami ibnul fadhail, dari daud al-haidi, dari amir, dari al-qamah, dari abdullah, 
sehubungan dengan ayat ini bahwa ayat ini muhkamah tidak di mansukh dan tidak akan di 
mansukh sampai hari kiamat.Ali Ibnu Abu Thalhah meriwayatkan dari ibnu abbas bahwa ketika 
Allah menurunkan firman-Nya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian saling memakan 
harta sesama kalian dengan jalan yang bathil”. (QS. An-Nisa’: 29). Maka kaum muslimin berkata, 
sesungguhnya Allah telah melarang kita memakan harta sesama kita dengan cara yang bathil, 
sedangkan makanan adalah harta kita yang paling utama. Maka tidak halal bagi seorang pun di 
antara kita makan pada orang lain, bagaimanakah nasib orang lain (yang tidak mampu). Maka 
Allah menurunkan Firman-Nya : “Tida dosa atas orang-orang tuna nitra”. (QS. Al-Fath : 17). 
Hingga akhir ayat. 

Hal yang sama di katakan pula oleh qotadhah, firman Allah : “Terkecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama suka di antara kalian”. (QS. An-Nisa’ : 29). Lafadz TIJARATAN 
dapat pula di baca TIJARATUN, ungkapan ini merupakan bentu’ ISTISNA’ MUOATHI’. Seakan- 
akan di katakan, janganlah kalian menjalankan usaha yang menyebabkan perbuatan yang di 
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haramkan, tapi berniagalah menurut peraturan yang di akui oleh syari’ah yaitu perniagaan yang di 
lakukan suka sama suka diantara pihak pembeli dan pihak penjual dan carilah ke untungan 
dengan cara yang di akui oleh syari’at. Perihalnya sama dengan ISTISNA’ yang di sebutkan di 
dalam firman-Nya : “dan janganlah kalian membunuh jiwa yang di haramkan oleh Allah 
(membunuhnya) kecuali dengan sesuatu yang benar”. (QS. AI-An-'Am : 151). 

Juga seperti yang ada dalam firman-Nya : “Mereka tidak akan merasakan mati di dalamnya ke 
cuali mati di dunia”. Merangkat dari pengertian ayat ini, Imam Syafi’I menyimpulkan dalil yang 
mengatakan tidak sah jual beli itu ke cuali dengan serah terima secara qabul, karena hal ini 
merupakan bukti yang menunjukkan adanya suka sama suka se suai dengan nas ayat. 

Lain halnya dengan jual beli secara MU’ATAH, hal ini tidak menunjukkan adanya saling suka 
sama suka, adanya sighat ijab qabul itu merupakan suatu ke harusan, dalam jual beli.Tapi jumhur 
ulama’ imam malik, imam abu hanifah dan imam ahmad berpendapat berbeda, mereka 
mengatakan sebagaimana ucapan itu menunjukkan adanya suka sama suka, begitu pula 
perbuatan, ia dapat menunjukkan kepastian adanya suka sama suka dalam kondisi tertentu, 
karena itu mereka membenarkan ke absahan jual beli secara MU’ATAH (secara mutlak). 

Di antara mereka ada yang berpendapat bahwa jual beli MU’ATAH hanya sah di lakukan terhadap 
hal-hal yang kecil dan terhadap hal-hal yang di anggap oleh kebanyakan orang se bagai jual beli. 
Tapi pendapat ini adalah pandangan hati-hati dari sebagian ulama’ ahli tahqiq dari kalangan 
madzhab syafi’i.Mujahid mengatakan se hubungan dengan firman-Nya : "Kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka, di antara kalian”. (QS. An-Nisa’ : 29). Baik 
berupa jual beli atau apa yang di berikan dari seseorang kepada orang lain. Demikianlah menurut 
apa yang di riwayatkan oleh Ibnu Jarir. 

Kemudian Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami waki’, telah menceritakan 
kepada kepada kami ayahku, dari al-qasim, dari sulaiman al-ju’fi, dari ayahnya dari maimun ibnu 
mihram yang menceritakan bahwa Rasulullah saw pernah bersabda : Jual beli harus dengan suka 
sama suka, dan khiyar adalah se sudah transaksi, dan tidak halal bagi seorang muslim menipu 
muslim lainnya”. Hadits ini berpredikat mursal. (Lihat kitab Tafsir Ath Thabari Juz 8 Halaman 221). 

Faktor yang menunjukkan adanya suka sama suka secara sempurna terbukti melalui adanya 
khiyar majlis. Seperti yang di sebutkan dalam kitab shohihain, bahwa Rasulullah saw pernah 
bersabda : “ Penjual dan Pembeli masih dalam keadaan khiyar selagi keduanya belum berpisah”. 

Menurut lafadz yang ada pada imam Bukhori di sebutkan seperti berikut: “Apabila dua orang laki- 
laki melakukan transaksi jual beli maka masing-masing pihak dari keduanya boleh khiyar selagi 
keduanya belum berpisah. (HR. Bukhori No. 2109 dan Muslim 1531). 

Orang yang berpendapat sesuai dengan makna hadits ini adalah imam ahmad dan imam syafi’i 
serta murid-murid keduanya juga kebanyakan ulama’ salaf dan ulama’ khalaf.Termasuk kedalam 
pengertian hadits ini adanya khiyar syarat sesudah transaksi sampai tiga hari berikutnya di 
sesuaikan menurut apa yang di jelaskan di dalam transaksi mengenai subjek barangnya, sekali 
pun sampai satu tahun, selagi masih dalam satu kampung dan tempat lainnya yang semisal. 
Demikianlah menurut pendapat yang tekenal dari imam malik.Mereka menilai sah jual beli 
MU’ATAH secara mutlak. 

Pendapat ini dikatakan oleh madzhab imam syafi’i. di antara mereka ada yang mengatakan bahwa 
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jual beli secara MU’ATAH itu tidak sah hanya pada barang-barang yang kecil yang menurut tradis 
orang-orang dinilai sebagai jual beli. Pendapat ini merupakan hasil penyaringan yang di lakukan 
oleh segolongan ulama’ dari kalangan murid-murid imam syafi’I dan telah di sepakati di kalangan 
mereka. Wallahu Alam. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/ 726168727405938 / 

3016. HADITS TENTANG TIGA TEMPAT KESIALAN 
WANITA, RUMAH DAN KENDARAAN 

PERTANYAAN: 

Assalamualaikum, Karena hp saya gak dukung bahas Arab, saya pake latin semoga faham, A'N 
IBN UMAR RADHIYALLAHU ANHUMAA, ANNA RASULALLAH S.A.W QAALA: "LAA A'DWAA WA LAA 
THIYARAH, WASYSYU'MU FII TSALAATSIN: - FIL MAR ATI -WAD DAARI -WAD DAABATI " yang kalau di 
artikan lafadznya begini: " dari Ibn Umar ra, bahwa Rasulallah saw bersabda: "tiada istilah 
penyakit menular, dan tiada pula seekor burung (binatang) yang bisa membawa sial, dan jikalau 
pun ada kesialan, itu terdapat pada tiga hal: - pada wanita (istri), - pada rumah, - dan pada 
kendaraan ( kuda / onta dll).. Gimana mbah, keterangan nya ? terimakasih. [ Frans Elo ] 

JAWABAN : 

> Ulinuha Asnawi 

Wa'alaikumussalaam. Hadits tersebut memang ada di Shohih Bukhori no: 5421 : 

auI auI j a1)I j jAf- ^1 jl L. jAf’ ^ auI Xs- 

atjil (3 (3 a^ 9 V JU jJL.j <ulp 

Sarah Hadits Shahih Bukhari Ibnu Hajar AI-'Asyqalani: 

jjjS jv 9 LjLoj dUi Cyiij3 , dUi Qjjjd ULc p^ao dJi jdc ^31012^3 o3jjJauiJ qI^3 

jjku qo jdc I3 1 OjjJo " 4 a 9 j ^1 Cul> qo jv 9 ^3 . ojaLudl " 

^^Jjo pJjujj ^ 4 j^li " - piuj3 4 dc <UJ| - jujJI 4 jjoI JjcLouudj jjoao Jjl jjJI IjC I3 
: Jjujjjo liS>3 " JjibJ ^ Oijib ISJ3 < gjJ ^3 ISJ3 < g^jJ ^3 OjjiaJ ISl 9 . ^u*cJl3 < ^kl^ 1 OjjkJI 

jul oC qJ iiiujj iSlC ^jI ^>>13 " maki " jv 9 bjjjiJ jui Cjj 1> l&Lj «U 1 J^jao 3! 

JLjy qJ " 4a9j sbjdl jul (juljjJall ^>>13 " 13^309 <Ull ijdc 3 ‘ I 3 —<:±>oL 9 pJjjki N " 4a9j 

4J3 tclkijl <U 9 obi jail ^!j 1 olai dl >j$ " g>j 3I ( 3I 1 }iall CiL>_pJI 

3S 420^03 i5iu0jjJl3 ^9^ 3 1 Hudj cLijI jv 9 jIjjJI I3 O! CP ^Li 

Lio L03 " 4J393 " J^jlllj 4 J 3 >ij 4 JJl q1I3 t jjJdj ^!j Lio L03 ! Jjji OjjJaJI " 4 a 9 j ^3^0 ^1 ^ ^3 

iSlojlJI olS>> loo9 iSjbijJI oj <Ujj ^3 1 _>dll ijv9 £_pl ^1 p^l£ qjo " ^!j 

jJlai - 4DI go 1 \jj^d g9l) 3 ! laii dJi q! p5Jiliuc^! ISjlj dJi Loi |3 1 i5jL>jJI 

- t Loj isljj <b\ OjjkJLj Lcj ^3 «UJ pJLu3 «U g93 qI jJj OjLjj " J^ 3 ilLi 4lJl q1I3 " ^393 

OjjkJI oifi> ^ «U o° " ^3930 CF Oul> qo " i-jaiJI " jy9 «U 

Jj4C <dj ^3 1 lljji ^lj jji ^3 i Jjjis iij jjio p^JJI : Jiub cjui 11 . 

jv9 49 Luj jv 9 bl3jJI l 9 ^Li>I qLjj3 OjIsJI IS& p^siJ 19 ( Cj^li P3IJJI3 i bjjio ^3 1 153IC ) : 4J39 

ys 3 p3^I Cjuj! pii 1 i 53 iaJI jvij Lo^ p3joall Jjj_>ku ^3! jvij 9 1 1>I3 juaoj P.3LI1JJI3 jJqjJI 3 1 oLi$ 

iiaJj ^ 3 !^ jul liC (j-ol93 jul jv 9 g93 193 . Jbfii dLli jv9 Jj9 Lo Oj£> 193 1 6 j 3 ^ 1 oJI ^j^LjJI " 
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ujj^csJI " cjui JV9 OjjiaJI OjIS ^3 . 

Hadits selanjutnya yang masih berhubungan dengan permasalahan ini: 

A^lp auI 4iil d z* J L» ijj jb Ijt d)t awI (JU j^jJl *»-*«*■** 

1*5""Jb4 A^-Ls<2Jl Jli jtiJl L» J IjJli jtaJl Lfcjoij SjJa ^ Jji 


Sarah Hadits Ibnu Hajar: 


SjvjaJl (3 t)t l^t (jAJAj jLit J i ed*J (_£jjl v_->Ul (3 <t>- ji> ( (jLaJl LAjjS'J t OjjJs ) (3^ (j5 aJ ji 

s1*5"" jOM «ui ^2 j L» t j-iJl (3 *j^Ui . 

Terjemah Hadits: 


Aill <kl)l d_J-“J 0? lo-flP Al)l j jAf’ ^1 t jp jl L* ^jp jJl ^jP (_/“■’_}i UjAs- y*S- 0L*£p L)>i>- X*^- Aill -LP 

«IjljJlj »tjil Mj cSj^ip M 


Artinya: Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada kami 
Utsman bin Umar telah menceritakan kepada kami Yunus dari Az Zuhri dari Salim dari Ibnu Umar 
radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada 'adwa 
(keyakinan adanya penularan penyakit) tidak ada thiyarah (menganggap sial sesuatu hingga tidak 
jadi beramal), dan adakalanya kesialan itu terdapat pada tiga hal, yaitu; isteri, tempat tinggal dan 
kendaraan." 

Makna Ijmal Hadits diatas, tidak boleh Thiyarah (menganggap sial hingga tidak jadi beramal), 
sesuatu yang berhubungan dengan Istri, tempat tinggal, atau kendaraan, akan tetapi dalam segala 
apapun sesorang dianjurkan bertawakal kepada Alloh Swt. Wallahu a'larn. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/705636346125843/ 
www.fb.com/notes/747479981 941479 

3067. INILAH PENGERTIAN HADITS QUDSIY 

PERTANYAAN : 


> Syd Agiel 


«ul5>jJ3 4JI 4jol>j3 jLSjJc 


Apa yang dimaksud dengan hadist sohih dan dho'if..???? Dan apa yang dimaksud 
gudsi..???? 


pUI 

hadist 


JAWABAN : 


> Ghufron Bkl 

Untuk Hadits shohih dan dhoif bisa dibaca dokumen 2398 . hadits shohih dan hadits DLO'IF atau 
linkdisini: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/600323266657152/ 

Sedangkan Hadits qudsiy ialah wahyu yang diturunkan pada nabi MUHAMMAD dengan tanpa 
perantara malaikat bahkan dengan ilham atau mimpi, ada kalanya berupa lafazh dan ma'na dan 
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adakalanya lafazh saja dan NABI yang mengungkapkan dengan beberapa lafazh dari dirinya 
sendiri yang dinisbatkan pda ALLAH dan membaca hadits qudsiy tersebut tidak dianggap ibadah 
dan juga hadits gudsiy itu tidak mengandung mu'jizat. 


80 ' : <j> : vA 2 ' 5 ' s-* 3 

j aJp aUI ( _ s L<9 AiP jjju JaJii Jaillb b«lj Jailib UI jt ^lib bJl£ liJUil A)a-*lj jju aJp Jjit 

jb»ip!>U ijjpkj JLidJ V J,bJ aJI j «jlp 'j* JibiJL 


> Ibnu Al-lhsany 

Dalam Akpwaid al-asasiyah fi ilmi mustholah al-hadits pengarang : Muhammad bin alwy al-maliki 
al-hasani hal.: 16-19 menyebutkan : 

jbjl ^JbUj AbU a~j 1 jihij t Aijdlj ^jUJI j t ^jiDI Jl Vb 

Hadits Qudsiy : hadits yang dinisbatkan pada kata qudus, qudus yaitu ath-thoharoh (suci) dan at- 
tanzih (membersihkan). Disebut pula hadits ilahy dinisbatkan pada ilah (ketuhanan), dan juga 
disebut hadits robbani dinisbatkan pada Robb (Tuhan) yang maha agung dan luhur. 


i)jbJ auI JIS i «dli» i DiI jvp y i jJ jp *jj (J,t aJp auI d y* AiUjst b» : 

. . I jJ.Ua; 'M U*yi «Lor j jJLp j*JJajl C->/- jl c£.sLp U i 


Hadits qudsiy menurut istilah : yaitu sesuatu yang disandarkan oleh Rasulullloh shollallohu alaihi 
wa sallam kepada Tuhannya azza wa jalla yang selain al-qur'an. seperti: Allah tabaroka wa ta'ala 
berfirman :(yang artinya kurang lebih) "wahai hamba-hambaku, sesungguhnya aku 
mengharamkan kedzaliman atas diriku, dan aku menjadikan kedzaliman itu sesuati yang 
diharamkan atas kalian, maka janganlah kalian saling berbuat dzalim." al-hadits. 

. . jJ-’rJ JP A »j y- Ajjy b»y aJp a 1 )I (_jLv 9 d^* • dyS”” jt 


Atau hadits qudsiy itu seperti ucapan shahabat semisal : Rosulullah shollallohu alaihi wa sallam 
bersabda tentang perkara yang beliau riwayatkan dari Tuhannya azza wa jalla :.begini begini 


Ajj jjp aJ asjI£>- y j j aJp auI ( _ s La’ dy*^' dy AjSl : l it-i*- ^j 

Hadits qudsiy disebut hadits : karena termasuk dari sabda Rosulullahi shollallohu alaihi wa sallam 
dan karena menceritakannya Rosulullah terhadap hadits dari Tuhannya. 


M b. JS" y a jfdl ya j aJ J t Aj Aji yjfcj J*r J,! Oi^.1 AjSl I 


Hadits qudsiy disebut qudsiy : karena disandarkan pada Tuhan jalla wa'ala dari segi yang 
berfirman dan yang merintis (sumber) terhadap hadits tersebut dan Tuhan adalah dzat yang suci 
dari setiap perkara yang tidak layak. 


j-Jl o !jii I (juj Aij (3 ji. Jl j^Jaj ^JjUl A» ya» yj 


©2015 


v.piss-ktb.i 






| 606 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


Dan dari mengetahui haqiqat tentang hadits qudsiy, perbedaannya akan terlihat diantara hadits 
qudsiy, al-qur'an dan hadits nabawiy 

(juj (3jiJt liUj O—«J UtjJT. DijiJt ijij t i{ Di j2i\j (ju (3jiJ 1 }i 

Aj4jL* 1S" (j§ *JaaUI tp* J? ^lp 


Perbedaan Antara Hadits Qudsiy dan Al-Qur'an 

Al-Qur'an mempunyai keutamaan dan keistimewaan tersendiri yang tidak dimiliki hadits-hadits, 
keutamaan dan keistimewaan tersebut menjelaskan atau menampakkan terhadap perbedaan Al- 
Qur'an dan Al-Hadits. Antara lain : 

1. Al-Qur'an : Merupakan mu'jizat yang kekal sepanjang masa yang terjaga dari perubahan dan 
distorsi, lafadznya mutawattir dalam kesemua kalimat-kalimat, huruf-huruf, dan gaya bahasanya. 


2. Haram meriwayatkan al-qur'an dengan ma'nanya 




« Aa j9-J l Aa j9- 

3. Haram menyentuhnya bagi orang yang berhadats, dan haram membacanya bagi orang yang 
junub dan semacamnya. 


4. Tertentunya dalam shalat 

5. Ternamainya dengan sebutan Qur'an 




UTj3 J 


AXa (_3 j>- ^j i Aj^\jJb .A*jc!I 

6 . Menjadi ibadah dengan membacanya, setiap huruf dari al-qur'an diberi dengan balasan 10 
kebaikan 


Ojj** j\JJ la A^a^j j (, Aj\ ASu* <dL«Jrl A~±*~j 

7. Setiap perkataan/jumlah dari al-qur'an disebut ayat, dan setiap ukuran tertentu dari beberapa 
ayat disebut surat. 


i JSLajl; i^~y- 4 ^ u* aJsaJ 

8 . Lafadz dan ma'nanya dari sisi Allah, dengan wahyu yang disepakati para ulama', berbeda 

halnya dengan hadits. 

wallohu ta'ala a'lamu bishshowab. 

LINK DIKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/761964697159674/ 

3107. INILAH HADIS MUSALSAL YANG DIRIWAYATKAN 
PALING SHOHIH DI DUNIA 

PERTANYAAN : 
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> Muhamad NurFajarudin 

Assalaamu alaikum, mau tanya Hadits musalsal yang paling shohih di dunia beserta rujukannya ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, hadis musalsal paling shohih yang diriwayatkan didunia 
adalah musalsal tentang bacaan surat As shof, menurut Imam Suyuti termasuk juga musalsalnya 
Huffadh dan Fuqoha' bahkan musalsalnya Huffadz berfaedah ilmu secara pasti. Lihat rujukan kitab 
Tadribur Rowi Imam Suyuti bab anwa'ul hadis, an nau'us tsalis was tsalasuun : 

i JiLii-lj j : ol> . ouail ijj** «t! jAj J-JLJ.I UjiJI (3 iSjji ^ I Jli <5Jjli 

igj \jJl bf J-JLJ.I Dt " A-AjJt ^Jj . Isfljt 

- kitab Risalatul Musalsalat: 

iSiLd ^I2dJI yb 1 ^ISJI gjdJI l±>li o? sA^JI JLjJIjoJI ujj^SJI Oaoujjj 

$aba l_ 9 j__^ 2 jJI i ojSJI iSju-uj i yas>a tSjjjuj i 1S3UI $aba 

p>jJI c I j u O ^d O JXCL>I c I C^ic- ypj > 0 gjjJI c i 5 j*£uJI JluJ ^JUl c ^Ul 

^oSjo ^jj qI j £tMJI (jul iojliJl jLoJ^il in>jo qj cCj 5 >j gli Jc 1 jbiaJI iocJ qj ^aba 

(jul Jc jvLijoiJI i_jtb jul qj ydjijaJI (jul qC 1 Gsv->3JjJI ^jo>I ijJ pjSljjj QJ jtS^jj JV/I cA ‘ 

\jj AiO qjuo^JI ijul 1 (jj J3^il 093JI ijul 1 Cs^F^jJI jjqC (j^j 4 ]| clslll 

^ic Jc 1 jjoC ^ ^jj in>l Jc 1 jUjdijUI fb3jQ> ^ <jj 4 Ul bib ^q>jo ju! Jc 1 ^S^IUI ^joSjo 

qj 4 Jl ^oC Jc 1 4 qL jul ,jj JSpJ 1 G^cl O& ‘ jJJ^ CP 1 iSJI ide 4 JJI 

3] : ljJc 9 i ^1 j3 4 jJc «UJl fllill bdLd olSlol I jsu lj ^29 " : Jli i Ajt. 4 DI _p)Ud 

uuOj^ll (jv 9 L03 0I30UI isS Lo fllll ^juj : CJ>3 3 c qLl Jjjl 9 < oliioiiJ CJ>3 3 ^ 6^1 s?^! ^1 pd^j 

ojjUJI ijddj ‘ 2-1 4 jI 6j3juj jj3kij lo \j^yu I3JU0I qjJ| Lqj 1 j ^j$>JI _j_i_>aJI 3^3 

lulc lS)ljS3 : juij Jll li^3 " 4^3 ^JJl ijddo <UJl CJ3 **jj L^3j 03 biild liulc folji 9 ■ Att- ^Ll dypj 
LjjJr: lfi)lj 3_9 : 0I9 .Aib. 0I3J iSiJI Lyic lfi>l J& '. J3CJ «til3jJuo ^>13 li^3 < 4 jISj b 

qo LojI 4aouuj t iSjlidJI S^d ji\ «UJl jx> ijUI qj 5 JL 0 bn>a iSdlld 5 j3JI j ^^3 < j^iuoJI li>lij 

4iuj ^1 qC i bab jo ^ ^JLr> 1 bOjjJI Aibo qj jdc i5ixuj3 1 pJj^JI ^iC qj jjoC iSdllj qJjJjxII 
iSfi) : igS ^ <UJl jl> Jls i ^ulc ^Ul Jls : cd9 . j 3 ^ijoJI ^lLujJIj i fllJJl bib QJ ^aba qC i 

XjjLojo 393 Oj^> : Joli^JI u-Zsaj Jl^3 < olcli OilLdj Jl>j3 < JjujLjjJI 3 < illud)!l J*^ 3 ao 

t dLaJ^io ^jijLuajo vjvS ^lxll3 ! s jvojyi3 t to)L> JV9 °ljj3 1 Lu^l s?^ ^3-^ JjujLjjo 3--0I3 Jj 
ibc psbjjb$ 1 _>jj^JI 4o>ao jv9 l jvjljjioJl3 1 jJoj 3J3 i : 0I3J3 1 jjiliJI Jojji jdc <^>>^3 

J> 

Hadis ini adalah hadis musalsal paling shohih bahkan hadis musalsal paling shohih di dunia, 
diriwayatkan oleh Imam Turmudzi dalam kitab Jami'nya, Imam Ad Darimi, Imam Hakim dalam 
kitab Mustadroknya secara musalsal dan beliau menshohihkannya berdasarkan syarat Imam 
Bukhori dan Muslim, diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad, Abu Ya'la, At Tabrani dalam Mu'jam 
kabir dan selain mereka dari banyak jalan. Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/765068886849255/ 
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3226. PENJELASAN HADITS 'MAN 'ARAFA NAFSAHU 
FAQAD 'ARAFA RABBAHU' 

PERTANYAAN: 

> Andre Bontot 

Assalamu'alaikum.... saya mau bertanya dan mohon pencerahanya...ada suatu hadist yang 
berbunyi....MAN'AROFA NAFSAHU WAKOD AROFA ROBBAHU, WAKOD AROFA ROBBAHU 
MAN JAHILIYAH....apa penjelasan dari hadist ini dan saya mohon maaf apabila ada salah dalam 
menulisnya. Terima kasih. Wassalamu'alaikum 

JAWABAN : 

> Ulinuha Asnawi 

Wa'alaikum Salam Warahmah. Dalam AL-Hawi Lil Fatawa, kitab Fatawa yang ditulis oleh Imam 
Suyuthi Rahimahullah, menjelaskan bahwa kaliamat: 

"MAN ARAFA NAFSAHU FAQAD 'ARAFA RABBAHU", Siapa yang mengenal dirinya, maka dia 
mengenal Tuhannya. 

Dan kaliamat yang menyerupai kaliamat tersebut bukanlah sebuah haditsrasul Saw menurut 
pendapat Ibnu Taimiyah dan Imam Zarkasyi, dan Imam Nawawi mengatakan ini bukanlah hadits 
yang Tsabit (kokoh) kedudukannya: 

J ^3 ^jbiij (jjujJ 4jI JLa9 Injili Jiud j gujjJ Oj^cJI liib q| :J 3 ^!I JlaoJI 

iSjljJI il&o 0 ° ^ jObiOjujJI ^jI Oj^LijoJI CluibOlI ^3 ^ JlS 3 - 

Maqalah yang pertama, ini bukanlah hadits yang shahih, Imam Nawawi pernah ditanya, kemudian 
dijelaskan dalam kitab fatawanya, itu bukanlah hadits yang kokoh kedudukannya, Ibnu Taimiyah 
dan Imam Zarkasyi dalam kitab-kitab hadits yang terkenal yang menyebutkan adalah Ibnu As- 
Sam'any, ini adalah maqolah Yahya bin Mu'adz Ar-Razi. 

cj «III jJj jliu 9 ^l 3 i_92*aIIj «Loaj v_9_>C oliao \s& 1533 JJI Jls iobao jubJI JliLaJI 

vjvisdl ola*^aJl 3 jlLoJI JL 0 III 3 3jj3j>II3 & 3 iiJli 

Maqalah yang kedua tentang penjelasan tekstual diatas, Imam Nawawi menjelaskan dalam kitab 
Fatawanya. 

"MAN ARAFA NAFSAHU" 

Siapa yang mengenali dirinya, dengan segala kekurangan dan sangat butuh kepada Alloh dan 
menghamba kepada Alloh Swt, maka dia akan mempunyai keimanan yang kokoh, mengetahui 
sifat-sifat ketuhanan dan kesempurnaan sifat Alloh Swt Yang Maha Suci. [ AL-HAWI FATAWA 
IMAM SUYUTHI ]. 

> Mas Hamzah 

Nambah sedikit,rujukan sama kitab sama dengan gus ulin diatas tadi. Syeh tajuddin ibnu 'atoillah 
dlm kitab latoiful minan berkata :" Aku mendengar guruku abai abbas al mursy berkata:' hadis ini 
mempunyai dua ta'wilan: 

pj ^ 3 ! uddfiill 43jSia o3^j3 1 DL 1 C 3 ^^3 Dj&j <UJ| v_9lfi>ji93 la>_>>C 3 LgJbu 4juj.6j «.si : 

iaj 00 <UJl 49 _>oo . 

Jb> JUI 1 II 3 1 oj^JLuJI Jb» J3^!l3 1 Jji 9 c UJl i_ 9 _>C 4jl jdc 4io .iLb <Ljjiu i_ 9 j£ \jo qI : y^oLiil^ 
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qjj 3 ^>joJI . 

1 . maksudnya barang siapa yang mengenal bahwa dirinya itu hina, lemah dan butuh maka akan 
mengenal bahwa Allah itu maha agung, berkuasa dan kaya, maka jadilah pengenalan ttg diri itu 
yang pertama kemudian pengenalan tentang Allah setelahnya. 

2 . maksudnya bahwa sesungguhnya orang yang mengenal dirinya sndiri maka ini menunjukkan 
bahwa sesungguhnya dia telah mengenal Allah sebelumnya. 

Yang pertama adalah keadaannya para salik (orang-orang yang mengharapkan wushul ke Allah) 
dan yang kedua adalah keadaan para majdzub (orang-orang yang di tarik oleh Allah dan sdh 
wushul). 

OjSj dbi_9 jJbiJI 4 Lolao jvS JLaaj CjIsLo O. 9jC N obao : " ljjIsJI jvSjoJI «—jJUo _$jI JL93 

OjLc&j OjSj CUI 3 1 JtaJbi CitsLo LgJjo C£__>£ Lo Jjic ^3 >iUla9l Jjic 

4j JjolflJ J i_j>j Loj 4 I 0 IC 3 . 

Abu tolib al makki dlm kitab qutul qulub bekata : " Maknanya jika engkau mengenal sifat-sifat 
nafsumu ketika berhubungan dengan para makhluk yaitu engkau tidak suka para makhluk itu 
memprotes apa yang kau kerjakan dan engkau tdk suka para makhluk mencela apa yang kau 
lakukan maka dari situ engkau akan mengenal sifat-sifat penciptamu, DIA juga tdk suka hal itu, 
maka ridholah dengan keputusanNYA dan berhubunganlah denganNYA sebagaimana engkau 
sukai jk orang lain berhubungan denganmu.". Wallohu alam. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/782197638469713/ 

3237. PERIHAL HADITS WANITA ITU SEPARUH DARI 
LAKI-LAKI 

PERTANYAAN : 

> Zanzanti Yanti Andeslo 

Assalamu'alaikum. Ada tulisan "wanita adalah belahan separo (yang sama) dengan lelaki". Ada 
yang bisa jelaskan ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Penjelasan hadis" perempuan adalah syaqoiqnya (separuhnya) laki-laki" 

ij^C3 J-uAszj UI 5 lo)li>l ^3 dt^ d-?^-ll ^3 ^JJl ^JLll J 3 juJ .j Jjjuj oJl^ 

dJJi iSjj oljjdl jJc 4JJI Ij c laLj jd cJll 4 jIc Jlug ^ Jl^ ^3 I ^9 4jil JijJI 

JlSjJI [ p juJ CLuJjJI pS2J JlS J.. 1 C 

Dari aisyah berkata : Rasululloh shollallohu alaihi wasalam ditanyai ttg seseorang yang melihat 
sesuatu yang basah (mani) tapi tdk ingat klo bermimpi basah, maka Rasul menjawab la wajib 
mandi." Dan beliau juga ditanya tentang seorang laki-laki bermimpi namun tak mendapatkan 
sesuatu yang basah (mani), beliau menjawab: "la tak wajib mandi." Ummu Salamah bertanya, 
Wahai Rasulullah, jika seorang wanita bermimpi seperti itu apakah ia juga harus mandi ? beliau 
menjawab: "Ya, karena wanita adalah syaqoiqnya laki-laki". (HR abu dawud, at turmudzi, imam 
ahmad dan ad darimi). 
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Dalam kitab syarah abi dawud oleh badruddin al aini disebutkan : 

ijo O&bi jjo o^/lS j^Pll p$Jliol3 pfi>jjllaj ',iS\/ " JL>jJI JpliLij " :<ll 39 

pXJI Log jJc 

Sabda Rasul " syaqoiqnya lelaki " artinya adalah sepadan mereka dan semisal mereka dalam 
akhlak dan watak, seolah 2 perempuan adalah pecahan dari lelaki, dan karena sesungguhnya ibu 
hawa diciptakan dari nabi adam alaihimas salam. 

Dalam kitab tuhfatul ahwadzi syarah sunan turmudzi olae almubarokfuri disebutkan: 

p$Jliol 3 ^jjlku isl jjj^II pjl Jls i JjJajiJI ju&o 1 $j 3 4ajlLujjo «liocsjI oiB> ( JL>jJI JjjliLij sLoill q| ) 
«UjujJ Jjji 40^3 4jp 03^1 J>jJI 3^3 i pXJl 3 6 X ^11 4j1c pil qo Cj& 1> z\y> 0^3 pg.jn ^asLi 

■ J>jJl^ p»3-jJI i£j JJLJI 4 j. 9 _>j ijljJoJI jJb JjuuaJI 4 jjujj 

Sabda rasul" perempuan adalah syaqoiqnya (separuhnya) laki-laki" ini adalah jumlah permulaan 
yang mengandung makna ta'lil / alasan. Ibnu atsir berkata " artinya adalah sepadan mereka dan 
semisal mereka seolah-olah perempuan adalah pecahan dari lelaki, dan karena sesungguhnya ibu 
hawa diciptakan dari nabi adam alaihimas salam. Syaqiqnya lelaki adalah saudaranya seayah dan 
seibu, karena syaqq adalah keturunananya dari keturunannya, maksudnya adalah wajib mandi 
bagi seorang perempuan sebab melihat sesuatu yang basah (mani) setelah bangun tidur seperti 
wajibnya lelaki. Selesai. Wallohu alam. 

Hadits-hadits yang sema'na di antaranya berikut ini: 

- Hadits Sunan Abu Daud : 

cJll 42 jjlc Jc pjjdliJI Jc <UJl luC Q 2 jjjoaJI ILll iilc LuSS -bGikll JLi. Ck 1 

b& 4 jil Sjj JiJJI 0C3 Jp&jJll loX>^3 JLJI JA^JI qC p-3 4 iJl J 3 ^j Jilj 

JlSjJI 3 Jli 2 j cLuJI lojj psj Jll JLcl^jJcl JUi iSjj oIjjoJI pXj pl cJUil 4 jJc JIoc ^ JlilLJI :pj ^3 pAI 

- Sunan Altirmidzi: 

p^dliJI Jc jjoC 4lll luC Jc CSjjoaJI 3 fi> jasli 4lll iiC Jc LlliJI Jli StoS gjjjo 

cJls 42 djlc Jc ^joSoojj 

bs 4 jl iSjj JijJI JC3 Jll LoX>l_pij ^3 JJjJI ii>j JijJI Jc ^J1 j3 4 jJc 4 lll gJL^JJI CI3JUJJ JjIj 
A 2 -* Jll Jljg .JJi iSjj oIjjoJI jdc Jcfliil J3JUJJ Ij 4 oL pl gJII 4 jIc Jlug ^ Jll HL ^>jjoJ 3 Ji>l 

JlSjJI 3 jli 2 jsLjjJI 

jjllliL>j JijJI jv 9 42jjIc Cjj^S _jjqC qj ILll Jc jjoC olgJJI ^uC liuScJI ISft iS^j L0JJ3 jAoiC 3J Jll 
Ja>llo jjC J_9S 3fi>3 Jj| qj? iiaA ^Dpj <&siud jab. oJ_?ill ^3 LoX>l Jiiu ^3 

J 39 3^3 J^jjgj «uj cUj iSlJi J 4 jJI Joijiudl liJLajllll 3 4^3 5 ^- i&l ^jliJ^I qo pkJI 

|s>3 4 loj % «UjJI Ojl 5 > lij jLiall fGJc m^jlojj QiajlUj qo plaJI Ja>! Jll3 uSj^JljljAlj 
plaJI Jal ^olc Sic gjJalljg loX>l isfj ISJ3 <3X^13 Ja 9 l 2 J ^39 

- Sunan Addarimi: 

fllill J3JUJJ jvfc CjLiS : Jll yjdjOc «bJL jul \ji ^llj iib. jlsljj Jc^l^l j3^l objJCil - 

CjujJ : «iJLj pl cJlil ?J>jJlDjJ lo L^jollo jv 9 iSjJ bljjoJI : cjlil 4 jJld pl OiJC3mLd pl -pLuj3 <ulc «UJl 
o! < «^JISj ojjJ ol )1 Jj »:pXj p! Tjj^pj'io -piuJ3 ^ulc «UJl julll JLsI .ciluJLpJ^ifl ( pJP pl U dlSJ 
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. j&j »: Jll 9 cLocLjIJJ 3 : 4a]ld jJ cJls .« J**JbjJ 9 sloJI olj N il^jiaj loC JLaJ juJI 

312i_9L>j] 187 4sbO .« JlSjJl^jliij ijb loj| ?S]3jl 


- Musnad Ahmad: 

fjllu pl 4 j3S ijc CSjLzdj^I «bJL ijul o^JI ^ic qj JjlSU ijujSi Jll Jl^bjjaoJI 3 - 1 T OjSS 

f //’ _ _ cJli 

-J cJU& 4^3 gtJg^JLII Gulll J^39 tgjic CJ^ii Cul^ 4^3 «&JJI CsvjJJI ^3j ftcid pl 6 j3L>o Ojl5> 

pjJlj pl Ij dllSj Cujj 4oL pljJlii J-ujJgjf pliall JV9 I^AoISj t$> 3 j q! oIjjoJI oljliJ OjIjI ^UJI Ij ^jIIj 
G ulll JJddJ_o! ^3 Jpdl 09 ^dll u! fdi**' j»! cJlii ^ild^ 4 jIc ^lll jJdo C clLjJI Cj>lp3 

4nllj ^ ^Lj3 4jIc 4JJl juill Jli9cLiAc jdc 4 jjo Q3^j qI j9 jj> OjJc JSL^jI laC «UJl jddo 

Jli& cLo oIjjoJJ J &3 ^llll J 3 **jj Ij 4oL jd cJl^cLoJI 0 SS 3 M JloaJI Lgjlc fjllu ^IJj }>sL i JISj CjjjIuI Jj 
JlSjJliJli2j qS> lfi>S]3 I q p.■ ■■■! jull 4 jJc ^llll jJ*ruuJI 


Pemahaman Hadis 

Laki-laki dan wanita adalah dua jenis mahkluk yang terlihat pada lahirnya berlawanan, tetapi kalau 
dicermati dengan seksama maka akan dilihat bahwa keduanya bagaikan tangan kanan dan 
tangan kiri. Tangan kanan tidak akan dapat melakukan pekerjaannya dengan sempurna tanpa 
dibantu oleh tangan kiri, begitu juga sebaliknya. Laki-laki memiliki pekerjaan yang tidak dapat 
dilakukan oleh wanita, begitu juga wanita, memiliki beberapa pekerjaan yang tidak bisa dikerjakan 
oleh laki-laki dan untuk kesejahteraan bersama keduanya harus saling tolong menolong. Oleh 
karena itu kedua makhluk ini tidak boleh berpisah, bersifat nafsi-nafsi dan tidak perduli satu sama 
lain. 

a. Laki-laki 

Laki-laki adalah satu jenis manusia yang kebanyakannya bertenaga kuat, berkemauan keras, 
bersifat gagah, berani, sanggup menanggung berbagai macam kepahitan dan kepayahan hidup, 
suka menolong makhluk apa saja yang teraniaya dan rajin mencari nafkah untuk kebutuhan anak 
dan istrinya. 

Dengan kecerdasan akalnya ia dapat menaklukkan segala isi dunia, benda-benda keras dapat 
dilunakkan, binatang buas dapat ditangkap dan dijinakkan, dsb. Disamping sifat utama dan mulia 
laki-laki juga ada padanya sifat jahat, kejam, aniaya,menipu dan mengecoh. Semua sifat ini tidak 
dapat dihindari kecuali dengan menyucikan diri dengan didikan sejati, didikan Islam. 

b. Wanita 

Wanita adalah salah satu jenis manusia yang cantik rupa, lembut bagunannya dan menarik hati 
laki-laki , wanita menjadi perhiasan dunia, tempat kesenangan laki-laki bahkan wanita adalah 
salah satu karunia Tuhan yang tidak ternilai harganya bagi laki-laki. 

Dengan kelebihan-kelebihannya itu wanita menjadi tempat penghibur laki-laki saat susah dan 
duka, bahkan ada kalanya wanita menjadi penguasa atas hati laki-laki sehingga laki-laki akan 
menuruti keinginannya. 

Wanita hidup disamping laki-laki, tabiat wanita lemah lembut, halus, mudah tertipu dan sering 
teraniaya karena percaya pada apa yang dilihatnya. Juga ada satu sifat yang rata-rata dimiliki oleh 
wanita yaitu riya, sifat ingin dipuji oleh karena itu kebanyakan suka menampakkan kecantikan dan 
perhiasan. 

c. Laki-laki adalah pelindung bagi Wanita 

Dengan perantara nikah yang dibenarkan oleh agama Islam, seorang laki-laki dapat memperisteri 
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seorang wanita, sekaligus menjadi penolong dalam waktu susah dan senang dan dalam waktu 
lapang dan sempit. Keduanya hidup saling mengasihi,sama-sama menikmati kesenangan dan 
sama-sama menanggung kesusahan, memelihara pergaulan dunia dan agama.Seperti yang 
disabdakan Nabi saw : “Sesungguhnya wanita-wanita itu adalah rekan dari laki-laki”. Juga firman 
Allah swt : “merekaadalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi mereka”. Imam 
aIKhathabi menjelaskan hadits ini dengan mengatakan bahwa wanita adalah pendamping dan 
representasi pria, lahir dan batin, bahkan seakan bagian yang tak terpisahkan dari tubuh lelaki itu 
sendiri. 

Lantaran hubungan suami-isteri itu terlalu dekat sehingga Allah mengumpamakan sebagai 
pakaian yang melekat pada badan. Laki-laki menjaga dan memelihara diri wanita dari segala 
bahaya yang akan menimpa dirinya, menyediakan tempat tinggal dan memberi nafkah belanja dan 
pakaian.boleh dikatakan bahwa seorang suami adalah pengganti orangtuanya, tempat wanita 
bertanya, tempat menyerahkan segala urusan, tempat berlindung dan meminta pertolongan. 
Pabila keduanya berjalan menurut peraturan yang ditetapkan oleh agama, saling mencintai, saling 
percaya dan ikhlas maka rumah tangga akan berjalan dengan baik. 

Jika wanita adalah belahan atau bandingan dan semisal laki-laki berarti wanita pun mempunyai 
peran nyata dalam kehidupan ini.Keduanya saling melengkapi. Apa yang tidak ada pada wanita 
maka ada pada laki-laki, demikian pula sebaliknya. Namun yang sangat disesalkan wanita kini 
menjadi korban jargon “emansipasi” dan “kebebasan” yang tidak terbatas telah membawa mereka 
menyongsong malapetaka dan bencana dunia. 

Dikarenakan tuntutan emansipasi yang kelewatan dan kebebasan yang terlalu bebas sehingga 
wanita shalihah yang menjadi sebaik-baik perhiasan dunia akhirnya menjadi sampah dunia karena 
hanya menyebarkan fitnah bagi laki-laki dengan mengumbar aurat dengan alasan kebebasan. 
Sehingga ada ungkapan yang menyatakan bahwa “rusak atau tidaknya sebuah negara dilihat dari 
kaum wanitanya”. 

Kesimpulan: 

1. Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Attirmidzi, Ahmad Addarimi, Imam Ahmad dan Abu Daud. 

2. Hadis ini menyatakan bahwa wanita adalah partner atau rekan dari laki-laki, karena pada 
hakikatnya ada pekerjaan yang tidak bisa dikerjakan oleh laki-laki begitu juga sebaliknya. Laki- 
laki dan perempuan harus bekerja sama dalam menciptakan kerukunan dan ketentraman di 
dalam rumah tangga. 

3. Kenyataannya, sekarang banyak wanita yang menjadi fitnah bagilaki-laki karena kebebasan 
mengumbar aurat dan perjuangan emansipasi yang kebablasan, tidak lagi memperjuangkan 
kehormatan bagi perempuan akan tetapi memperjuangkan penguasaan perempuan. Hal-hal ini 
sudah keluar dari jalur syariat agama Islam. 

Sumber: 

http://milaghifari.blogspot.com/2013/05/wanita-itu-separuh-dari-laki-laki.html 

LINKASAL 

www.fb.com/groups/piss.ktb/722373797785431 
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3292. KAJIAN HADITS PUASALAH ENGKAU MAKA 
ENGKAU AKAN SEHAT 

PERTANYAAN: 

> Zanzanti Yanti Andeslo 

Assalamu'alaikum, mau nanya kedudukan hadis puasalah engkau maka engkau akan sehat... 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikumussalam, kalau yang lafadznya cuma " sumuu tasihhuu " dari ali rodhiyallohu anhu 
maka sanadnya talif/ rusak. 

4JUl (jo (2/357) JjoISJI jv9 . 4oC 4JUl ljJUo ijul (^j ijC- 

<ub cOJl 41)1 J>ujj JIS : JIS <uc 4 jI >jv*Aj jdc , <\A \j& 1 6 jJj 0 uA (jul ^ OjJOuA qj 

pj3 jI JIS3 1 dUlo 4 jiS «UJI 3 oc q^I v-SJb iliudj 1^3 . ( 1303*^3) : pLj3 : 

^IjjjoJI qLJ ": jJcul . Iibi 1 S 3 LJJ i I JIS 3 . cjacJI J 3 jio" (2/289) 

Kalau yang dari abu hurairoh hadisnya agak panjang, dalam kitab majma' zawaidrijalnya tsiqoh 

\$jslu±j I3jSLj3 I3>*^j 1303*^33 13002] " ! pLu3 «ulc. «UJl jJLo 4 lJl J3 *jjj JIS ! JIS jul qC " 

. oto) 4 lb^ j 3 1 ixuJ3^!l jvS (juljjJoJI 0I3J . 


KESIMPULAN : 

Hadits tersebut diriwayatkan dengan beberapa bentuk lafadz, antara teks pendek dan teks 
panjang. Perawi hadits itu beragam, di antaranya Imam Ahmad, Thabrani, Ibnu Najib, dan Abu 
Nu'aim. Status haditsnya diperselisihkan. Abu Hatim menilainya sebagai hadits matruk, al-Hafidz 
al-'lraqi menilainya dhaif, an-Nasai mengggarisbawahinya sebagai bukan hadits yang qawi. 
Sedangkan di sisi lain Nurudin al-Haitsami menilai para perawinya tsiqah, al-hafidz al-Mundziri 
juga menilainya tsiqah. Jalur hadits itu saat ditinjau dari Zuhair ibn Muhammad dikomentari oleh 
Ibnu Abi Hatim sebagai rawi yang shalih, sedangkan Ibnu 'Adi menilainya sebagai rawi yang tidak 
perlu dipermasalahkan. Dalam ta'liqat Fiqhul Islami, Dr. Wahbah Zuhaili menggolongkannya 
sebagai hadits hasan. 

Walhasil, secara umum hadits itu masih diunggulkan oleh sejumlah imam muhaditsin sehingga 
tidak masalah bila dijadikan dalil. Wallahu alam. 


537 ^ l£ (ju3J>aU cla>JI : <_jb£JI 

Ic39jjo 4oC 4 lJl >jv*Aj jul <jC iool 0I3J .I3002] I3JAI3 l3>*Ai (303*^33 l3^>JjJ 

l3iaIuaJ l3jiluJ3 I33W3J 1303*^33 I3002] Joah juljokJI 0I3J3”! 
I3002] I3JAI3 I3>*z3j 1303*^33 I35JJJ I3_>9Lj” i_ooJ 4J3J 

I 3 >*z 3 j 1303*^3” jdc Ij^aj&o <jWI jv 9 piaj 3_il \^\ 

l3joi2J3 I33WDJ I3JSL3 l3maj I33CI” 4 io j >\ §*x33jo ^3”i 
I3JO02J3 I33WDJ I 3 j 3 Lj” JoaL 4 oC 4 lJl 3 j u-jIoC ^jI p^bJl3 ^ljokJJ3”! 

429 j jjoC ojI (juljjik)Jl 3 ijvALAiiJI LAjI 0I3J JoaJJI 1^31 
I3C-L0J3 I33W2J l3jiL” isoJj 429 j _>oC ^jI LAjI i_obJI &S pjsu 3J 0I3J3” 
I33WOJ l 3 >L” 429 J 3j2juj jul LAjI 0I3J3”! 

jv9 olj ^3 i jjoC qjI vjvC.LAiiJl 3 hjjjLc qjI ^ ijuljj]aJl 3 jul 3ol>^! I 3 J 20 jjJI 4 Jio 3 
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I 3 J 0 J 12 J I 32 W 2 J JoaJLi jul [jC. ^oi>l \LojoJ CsJ^UI”. 

472^ 7& c)UI ^ : M L£JI 

«cUjI ^ 1 Jj^juj Ljj^L> ijiJuoJI 3 jI in>jo qj jjBjj Ljjii> vjJ ^q>jo Luii> ujuUccJI ijj J)Lxudj lu.^ 
pj.« I3JCU2J I3JCI3 J53W3J l3jiLd3 t 1303*^3 » :JIS pLj3 4 ilc «LUl jvLo cUJl (jl jul 

QjJ 4 j 3 \ja 'il «blc gjLy 'i :jls. 

iSjiiJIj (jdjjJ ijuLull JIS. 
iajJlcl 4 J M IjvojIiJI oLoic JIS 3 . 

4bj !jspJ cP Of ^>1 ^3j3■ 

gJLo : 6 jjo JIS 3 . 

4ii) qj jJ&j JSpJ Oaouuj igjjLc JIS 3 . 

4£i Jjj3 i 53 j 3- 

JP^dJI 4i>o :Jlfl9 i<UC jul oJLj ifjb» jul qjI JIS31 
gJLo 5gi !«Uj^ 4 j CjX> L03 4 ksb> ^3. 

<b (jjdL i 4jI 3 ^jl iiSiiC ^jjl JIS 3 . 
4I03 qj1uj3 qjjjjI 4jjud ^3J :gjl9 ^jI JI93. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/7334051 60015628/ 

3330. HUKUM MENGGUNAKAN / MENGAMALKAN HADITS 
MAUDHU' (PALSU) 

PERTANYAAN : 

> Sang Pengembara 

Wssalamualaikum, mau nanya'. seiring dengan banyaknya para penda'i yang ada sebagian di 
antara mereka disinyalir yang mengambil dalil dari hadist maudu' seperti yang sering kita dengar: 

QO 4I9 .JJJ03J l_J >j ,jO pLzD iJJOS -ijuol (jL^jO j3 ^0^3 ,401 M>J ■ ^4!-^ 
pj pU Osijjjj pii ,pU 4lud pLo qo 3 ,pU 4 ajj\ pLo \jo _>>l j&> ,Li:JI JL3 Jtiio l 3 e*zd \jj33 ,qIo2*^ 

«Ujo L 03 J _>iic 4jujjol> jJ| pii ,pbl 4jjLoj. 

“Rajab adalah bulan Allah, Sya'ban bulan Saya (Rasulullah Shollallahu 'alaihi wa Sallam), 
sedangkan Ramadhan bulan ummat Saya. Barang siapa berpuasa di bulan Rajab dua hari, 
baginya pahala dua kali lipat, timbangan setiap lipatan itu sama dengan gunung gunung yang ada 
di dunia, kemudian disebutkan pahala bagi orang yang berpuasa empat hari, enam hari, tujuah 
hari, delapan hari, dan seterusnya, sampai disebutkan ganjaran bagi orang berpuasa lima belas 
hari. 

Hadits ini menurut sebagian keterangan adalah “Maudhu'” (Palsu). Dalam sanad hadits ini ada 
yang bernama Abu Bakar bin Al Hasan An Naqqaasy, dia perawi yang dituduh pendusta, Al 
Kasaaiy- rawi yang tidak dikenal (Majhul). Hadits ini juga diriwayatkan oleh pengarang Allaalaiy 
dari jalan Abi Sa'id Al Khudriy dengan sanad yang sama, juga Ibnu Al Jauziy nukilan dari kitab 
Allaalaiy. Pertanyaanya bagaimana hukumnya menggunakan hadist maudhu' ? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumusalam, tidak boleh mengamalkan hadits maudlu'/ hadits palsu sekalipun dalam 
keutamaan amal. Namun begitu, perlu kejelasan pasti dari para ahli hadits tentang ke-maudhu'-an 
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hadits tersebut, bukan hanya klaim dari orang yang mengaku-aku ahli hadits. Karena boleh jadi 
hadits tersebut derajatnya dhoif bukan maudhu', sehingga boleh meriwayatkannya. Dan perlu 
diperhatikan juga bahwa dalil sunnahnya berpuasa di bulan Rajab, tidak hanya diambil dari hadits 
dalam pertanyaan di atas. Ref : 

u-o^oill jv9 liuidl q 3 ^j J ^ 3 ! ! qLj jjC i_9j£*aII OJiuJI 3 jI3j slolaJI jbJ :3 

jJLj 3 pl>>Jl 3 J^bJL) ^3 ijliiaJl 3 4jl ota^j jJaL loo JJi 32 O 3 I JloC^II JjLi9 3 ! 3 I 

t A : ^ : «UiuJI iJiuij I susu^ 3 I lc 3 *r> 3 o Oj^usJI 03 ^^ 0 I 3 JjCjjiJI 


> Kakek Jhosy 

SEPUTAR MENGAMALKAN HADIST DHA'IF DAN MAUDHU' 

ImamNawawi dalam kitab al-Adzkar hal 7 : 

Cu^hjuftjiJl3 L_uCjlJl3 JjLcaJI jv 3 J02JI v_jjxLujj 3 J 3 >j s:LgiloJI3 qjj^>joJI qo cloJkll Jls 

^ij LfijaWj )l9 JJi JJC 3 j^lkJl 3 ^lSjJl 3 S 4 JJI 3 ^l>>Jl 3 J^bJb fJ Lo i_9j£*aII 

u-oa j 4fi>ljSj t-ija ^6 N lo$ 1 dJi Qa (jui dvi-bLcJ oS&t 0 ^ 3 I ^pwaJI Oj^sJLi 

i_j>j 'l ^3 4 JC OjjjJ <—ooLuduoJI qJ 3 1 4 >Sj^!l 3I £,3 jjJI. 

Berkata para ulama dari kalangan Muhadditsin, Fuqaha, dan sebagainya, Dibolehkan dan 
disunahkan beramal dalam hal fadlail, targhib dan tarhib dengan hadits dla’if,selama ia bukan 
hadits yang maudlu. Adapun dalam hal-hal yang berkaitan denganhukum seperti halal-haram,jual- 
beli, nikah-talaq, dan sebagainya, maka tidakdibolehkan mengamalkan/menetapkan didalamnya 
kecuali dengan sahih atau hasan.Kecuali hadits yang menyangkut masalah kehati-hatian dama 
suatu hal darimasalah tersebut. Semisal apabila ada suatu hadits dla’if yang menyebutkanmakruh 
melakukan sebagian transaksi jual beli atau makruh melakukan sebagiannikah, maka hal 
tersebutkan disunahkan untuk dihindari, tetapi tidak bersifatwajib 

Berkata Ibnu Hajar al-Haitami dalam kitab syarah arba’in an-Nawawiyah hal 32 : 

ic 9 !jjo^!I yudii ys 3 bsp^ qI£ ol 4 j^l‘JloC^I JjLifl ipiaja^AlI Oj^cJL J02JI j\y> jJb clokJI Jjcjl ^ 

<b JjoszJI <&> jviacl 

Para ulama sepakat atas pengamalan hadits dla’if dalam fadlailul a’mal. Jika ternyata hadits 
tersebut pada dasarnya sahih, maka seharusnya ia diamalkan. Jikaternyata seandainya tidak 
sahih, maka pengamalan terhadap hadits itu tidak akan mengakibatkan kerusakan(mafsadah) 
menghalalkan yang haram, mengharamkan yanghalal, dan menyia-nyiakan hak orang lain 

- IbnuHajar al-Haitami dalam kitab fatawanya II / 54 : 

IcIol>| JLoC^I JjLcS l$j Jjooj 1-93330113 J^aaoll3 glaaJuoJ^ JjujjoII3 i3ja*rJI Cjj^xII jjij $3$ 

Telah ditetapkan/disepakati bahwa haditsdla’if yang Mursal, Munqothi’ Mu’dlal, dan mauquf boleh 
diamalkan dalam fadlailul a’mal 


(1 1 J'jojj^JI qjI 1 S 3 bi 9 

u>j jv 3 4 DI f^o>j I 3 _pjl 9 Cj__pJI 03^1 ^31^1 OjLgia \S& Jl 9 4 JC 4 DI JLj3 

«Uc oMci pU 4 ajjuu o° 0 ° ^ & 3 j O^loaJI 3^3 4 j 3 ^(33! I3J0CI3 OjbsjJI ^30 4 j ]3 
bUokiiJI 4 j 9 LjJI I j^3 4oJI ^3 ^3 oUocI ^!j 4tJl JLjj pJ P U bjjjjC. «U o ^03 LJI 3 J 

U>j pl>^ 'i] 
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401 i_jl£ u-oaj JV 9 CjIj 33 :Jl 9 , j^iJI li^J LojJooj d 3 p_>oj j3Jj ^IcJI jl$jl SjjOl> i_jii>3 JL93 
Gsdc «_jj3 (Juj0l>_;I3 jJ jicl p$JJI IJ3flJ3 4j.Xj §9jj I3 oliaJLi m>j ijv 9 jJIsj c UJl jiaiudl qo jJIszj 
j C UII Jj 9 oXzdi 9 0ij3 <=□ 19 ^jo» :oj^xII ^3 .6jjj£ jl^b «JJi Jls pj .hul Oil> jlill yjjjoj pJ Djjo qj&Jjuj 

_fi>l «CU93 JV 9 O^Lo lai &9 

<UiiaJI q!I «tacuuj ^3 jJ gaill <b £3 ii-ibi 3^3 4 JLjjoJI &S iJbjjiJI p£jl y> Lulc ij3 ^3 
OJ.S0JI 15331II Jls ^3 4 c 3*^30 p3-o ojibJ J32J3 4o3*^> qC ^lill JIJjuJI ^3 pU iSiJI 

<b Jjooj £_ 3 *zi 3 xJ L 

I3J&I3 JpJb &J&J.3 JjJJ j 3 >bJI lift j>j p^io J33JUJJ0JI9 <_ftl 4 jl jJc ibtsbJI Jjsijl ^3 
4<ls£ <b 3 Lo JUi j 3 p^J Cjuo ^9 juLi <UC 401 \S^j . S'«lizsJI 401 p^jbl 4 oj)!l p}& yja Lo UJ < 

(jji bj^laoJI 4 szj_>iJI oift j'-lc v_9l_>>3 cUuo J^> 3$9 m>j p3*r> cP ddc <UaaJI lift jI_>ojjujI L0I3 

ijo « 0 Lio^3 «U giloJI gJjJI jJjsJI &jJj£J3 &>>j bj 0 Unll 4 sjjjjj]\ plSj> ijJc <^>3 ^[9 dUi qC g>jJ pJ 
pl3*zoJ J3ZSJI vjJJ J32JI vjo jS .jujj pJ^> 0 I qo i53j Lqj jj&j JftbJI lift q& 3 jJl&j 401 j 3 49 _) 1 >jcJI 
3>qC 3jI ^LiJI 0j&> lo£ 4 jjI3j J>j ^ oiS JJoL Ou^> lift q! j3j£oJI Jfi>b?JI lift iS_p I03 m>j 
u-oaj ^ JiU LoC Jiud «ul 9 pXJI ^oC ^ j&JI sbi 9 | <=la9l3J3 p3JsJI ^3 4J^L>3 ^iuJJ Lk»a> <b JjBjIj3 £)LcJI 

4j&j> fd2>2J3 M>J p>uO gio qO ^JJ^OjoII 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb//775378829151594/ 
www.fb.com/notes/799929776696499 

3361. HADITS SESUNGGUHNYA SABAR ITU PADA 
TAMPARAN PERTAMA 

PERTANYAAN: 


> Pencari Tahu 

Assalamualaikum. Tanya semuanya: 

1. Shodamah itu artinya apa ? 

2. Gholawat itu ukuran yang seperti apa ? Terimakasih 

JAWABAN : 


jJ3^!I 4o^u-oJI .lic jjl-oJ Lqj| 


> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb, dalam kitab Shohih Bukhori di bab ziyaroh qubur disebutkan : 

1223 «UJI jJLo juill jjo Jls [ 431 ] c uc 401 \s^j >JJLo qj qc cub bj^> Ojsljj Lu^> p^I lih> 

JjflS 43 j 2 j p}$ (Ju^uz^jOli t-waJ pJ dbj 9 jdC JjJj cJl 9 i 5 jJU-0I3 401 jviijl JLo 9 jj 9 ^iC jdjJ bljjob pLu3 ^uic 
Jla 9 d 9 _>cl pJ oJlii 9 qjjI3j 0\lC ^c?J pJs pluJ3 «bic 401 juill ljIj OjIs pLj3 ^uic 401 julll «lij L@J 

jJ3^ll 4oi*^JI iic jj^oJI Ldi| 

Dari Anas radhiyallahu ‘anhu dia berkata: telah lewat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
kepada seorang perempuan yang sedang menangis di samping kuburan, maka Rasulullah 
bersabda: “Bertakwalah engkau kepada Allah dan bersabarlah.” Perempuan itu berkata: 
“Menjauhlah engkau dariku, karena sesungguhnya engkau tidak tertimpa musibah sebagaimana 
musibah yang menimpaku.” (Anas berkata): Perempuan itu tidak mengenal beliau, lalu dia 
diberitahu bahwa yang barusan bicara itu adalah Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam. Kemudian dia 
mendatangi pintu Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, dan tidak didapati padanya penjaga 
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pintu, maka perempuan itu berkata: tadi aku belum mengenalmu. Maka Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam bersabda: Sesungguhnya kesabaran itu saat tamparan (musibah) pertama kali 
dirasakan. 

Hakekat sabar itu bukan pada saat ketika tertimpa musibah ia menangis, mengeluh, dan 
menghujat allah swt,' kenapa terjadi seperti ini padaku ya allah?", lalu setelah itu baru ia berkata 
"saya bersabar da rela atas semua itu", akan tetapi sabar itu nampak pada seseorang saat 
pertama musibah itu terjadi ia pun bergegas kembali kepada allah swt. 
sebagaimana rasulullah saw. bersabda: 

jJ 3 ^!I OiC lail 

Kenapa rasulullah saw. menyebutkan dalam arti 'tamparan.' 

Dikatakan tamparan karena seakan-akan manusia saat ia hidup di dunia itu ada dalam 
kenikmatan dan kesenangan, tidak pernah ia berfikir kalau ia akan kehilangan sesuatu yang ia 
cintai atau berpisah dengan seseorang yang amat ia sayangi, maka saat datang musibah itu 
seolah-olah ia tertampar dan jatuh dari sesuatu yang tidak pernah ia pikirkan sama sekali. 

hingga ia ter sadar" benar.hidup itu tidak selamanya seperti yang kita harapkan dan inginkan, 

akan tetapi ada saat-saat di mana kita menjadi bagian dari musibah yang telah allah tetapkan 
untuk kita, apakah kita ridha? ataukah marah dan kesal terhadap musibah, konsekuensi nya, 
apabila kita ridha, maka ridha allah adalah balasan janji dari allah, namun apabila marah dan 
benci, marah seperti itu pula lah balasan dari allah terhadap nya. 

Lalu apa alamat atau tanda seseorang dikatakan sabar? apakah dengan tidak menangis? 
seseorang dikatakan sabar atau tidak sabar bukan dari tangisan, akan tetapi saat ia meninggalkan 
urusan dunia dan ibadah hanya karena meratapi musibah, ia lah dikatakan orang tidak sabar, 
karena ratapan dan pennyesalan tidak akan pernah mengembalikan sesuatu yang pergi dan 
hilang, tangisan pun tidak akan mengembalikan kegagalan dan menghidupkan orang mati hidup 
kembali. 

akan tetapi hakekat sabar itu adalah saat ia terkena musibah, ia segera bergegas kembali pada 
allah, mengevaluasi kembali ibadah nya kepada allah. 

- Syarah Riyadhush Sholihin (maktabah syamilah) 

31- <tljl vjviijl)) :JLo9 _>j 9 OiC jvSjj pluu3 4iJc 4JJI julll jjo :Jls -<UC <UJl jwij- u-ojl 
Cjj 19 pluj 3 <blc 4JJI jvLo ijuiJI 4iJ :l(jJ Jji9 i49_>2j ^3 i-urii pJ Jjj9 ujuC JjJj oJlii9 

((^ 3^1 <to.XuO-ll :ac j-uzaJI laij)) :Jla9 idjjJ pJ :ClJLa9 DOiC pJi pluJ 3 <ulc <UJl jujJI pjL 

( 4 jJb $Lia) . 

(W jul-o jdc j\Sjj)) IpJjudLoJ 4 jI 3 j ^3 . 

[^J'l 

jjo piuu3 <ulc <UJi ijuill J -<UC cUJl jwbj -JJlo ^1 clIoJ Iqj 9 -\jJIsj 4JJI - vJJjnJI Jls 
0 jj 9 jJj qI dLLoJ pJb Lp» Ojl^3 iCjLo ifl IJ jj 9 OiP ^3 oI_>oLj. 

jj^aJl3 <UJl iS3!Uj ISJjjoI pLu3 <bic. 4 JJl julll Iftlj loJs. 
fj dbj 9 jdC PS2JI :S\ jdC JjJj v-urii pj Jjl9 jdc JjJj ■‘d cJliij 11SJJL-0I3 <UJl pjijl)) :L@J Jls 

■j \'1' 11. /~\r\ Jjoj i 1. /-'i 

l$ic pluJ 3 4ilc <UJl juill i_9j*^ajl9 Jmkc laLo L^io O&Jj 4jj*zxoII J jdc J^j Iift 3 - 
pjLJI jdc (jjJ 3 jJj J 3 **jj jJj osl >3 cjuo^ji pLu 3 «UJl jJLo m J 3 JUJ j J :l$J Jj 9 pj 

4JJ| jujJI Jli9 idjjJ pJ jujj :oJl 93 4Jjjcil9 .<ulc J 3 ^pJI jo ^Lll gjuoj D. 1 LC ujjjJ :«-Sl o 3 j!sj 

((^3^1 4 aluJI OiC jj^uoJI laij)) :pLj3 . 
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3 fi> l3fi> i 4 jjaZ 3 oJI j lo J 3 I ^3^11 \IC jju-oj ^Lu^il <utc «_jLjj iS3JI jJu-oJI. 
Lo J 3 I M ^jLujjsl 0 i 4iuib» jj^dJIs .pjl^jJI jJLujjj lo£ LJjuaj ^ 3^1 ^9 l3& qJ 9 idJ3 lop _>vxll Lol 
Ij 4 > jJ ijujj*z 3 jo &S ju_>>I p^ill hj 3 &>Ij cIaJI LjI 3 <UJ bl)) iJ 32 J qI ■> j 3 J 

W 

^139 OiiC CjlOl=JI l3& jyi9: 

\IC (JvSjj bIjoJI o 3 fi> iSlj loJ 4 jj 9 i_>pJI ijJ|3 J>JI jJj ^30^3 pXjjJl3 O^L^dJI <ulc jujJI J)l> o** 0 '^3! 

jJjudJIj 401 i53iijj I&jjoI jpJI. 

Lo Q_pJI u° ^bzol 4 jl l 3 jC <0^! 163^ 1$jQ2j ^3 iI$jj*Aj ^3 i^LjAil piilij P ((juC JjJ])) !oJl 9 I0J3 

jpJI l3B> yjvSjjJ Lgjyj qo Cjc*j> 1^3 il^uoaj JJjoj qI gjiiLaj. 

http://shamela.ws/browse.php/book-9260/page-221 

Wallahu Alam 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/797908193565324/ 

3391. HADITS SEPUTAR 'HABBATUS SAUDA' (JINTEN 
HITAM) 

PERTANYAAN : 

> Muhammad Ilham Al Fhatih 

Mohon penjelasan tentang hadist obat habbatussauda..? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Di antara hadis habbatus sauda' adlah hadits yang ada di kitab Shohih Albukhory: 

j 3 *^l 0 qc Jjjljjudj Lp3S <dil P3c <iu 2 j jul 4j| pc bj3s 
jul ^jI o 3 lsP 3^>3 «Uj^ojl bi>p 9 JjjjcJI o\? (j- 6 jjq 9 _>>jI iLJli b&og piP ^ pli> 

CjIjJoRj flajT jv 9 lSJ3j]afll p IPjoSuujB lajuj 3I Ljoj> Lglo ciS^Ul 4 miJI d 3 ^j P>j 3 c : bJ JlP Jj^IC 
o3B> 0 !» : J 3 SLJ plj 3 4jJc 401 jJLzo (julll Oaguuj Lgjl jujjSS 42ojLc (jjl «_JLjlSJI l3S> ^3 «_juL=JI l3fi> jv9 Cuj 
03J0JI» : Jll ? plIJI I03 : cJ 9 «plIJI cl 3 u? slii slSjUi cfcJI» 

.dari Khalid bin sa’ad, beliau berkata : kami keluar bersama ghalib bin abhar kemudian beliau 

sakit dalam perjalanan maka kami datang di madinah beliau sakit, kemudian Ibn Abi Atiq 
menjenguk beliau kemudian berkata kepada kami : pakailah Habbah sauda ini dan ambilah lima 
atau tujuh haluskanlah kemudian taburkan pada hidung dengan beberapa tetsan minyak pada sisi 
ini dan sisi ini karena sesungguhnya Aisya Radliallahu anha meriwayatkan pada ku sesungguhnya 
beliau mendengar Nabi SAW, bersabda : “Sesungguhnya Habbah sauda ini adalah penawar dari 
segala penyakit kecuali al Sam. Kemudian saya berkata : apa itu al Sam ? beliau menjawab : 
Kematian”. 

Ojjjib bl qI v-jIujjoJI \iSlujJ) <toL 3_il Jll qjI qC Jj£c viblll b^SS jjSj qj j b^SS 

^1 Jll pLUl s 13 oa clLi SI 33 IJI fUSJI jv9 J 32 J pld 3 ^jjc ^lll jJPd 4DI gnld «bl Lofijj^il 

jjj 32 jJI SI 33 UI «USJI 3 O 3 J 0 JI plUl 3 tjL^j 

.dari abu hurairoh sesungguhnya beliau mendengan Rasululloh SAW bersabda : " Dalam 
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habbatus sauda' (jintan hitam) terdapat obat dari segala penyakit kecuali al sam.". Ibnu Syihab 
berkata; Maksud dari al sam adi maut sedangkan habbatus sauda' adi syuniz. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/798837986805678/ 

3407. KITAB LUBABUL HADITS 

PERTANYAAN: 

> Murlan Vsi 

Assalamu alaikum.hadits-hadits yang ada di dalam kitab lubabul hadis apakah hadis-hadis soheh 
semua? 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Kitab Lubabul Hadits adalah kitab hadits yang di karang oleh Syeikh Al Imam Jalaluddin As- 
Suyuthi, Kitab ini memuat hadits nabi dan atsar shohabat dengan sanad atau jalur yang shohih 
dan terpercaya, dibuat dalam 40 bab yang setiap bab nya berisi 10 hadits. 
http://www.almeshkat.net/books/open. php?cat=9&book=1029 

Kitab Lubabul hadits kemudian disyarahi oleh Syeikh Nawawi Al-bantani dalam kitabnya "Tanqihul 
Qoul". 

http://shamela.ws/rep.php/book/41 13 

ysS Lli ojajjl blplujl , Jjjjj illudjj 4 j3_>oJI I 3 4j3jjJI jLcOII 4sJ4jo <U9 g o> i_jlj£ 

( Cuiudl ) oLouj 3 Cuibl bjjiiC v-jLi . 

julull 1 S 33 JJI jjoC \jj :«JJ 3 xJI Cjj^xII i_jU ijv9 CubsJI J 30 JI £UajJ 
oji>JI «_jLJ \s3 iiui>JI J3cJI : mLSJI :i_jL£JI i_9lo_9 
jvJlujJI iS33ill jjoc qj ±o>£) gjjiJI :4jo^UJI v-iJb 
(jJo 3 JjujJI j£j (jul «Lo^IszJI Qjl QJ^JI CjJ^usJI V-jIjJ jdc liifc 


Wallahu Alam 
LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/81401 7928621017/ 

3409. HADITS SEPUTAR MEMAKAN SEMANGKA DAN 
DAGING, MANDI HARI JUM'AT DLL 

PERTANYAAN: 

> Sapu Korek 

Minta izin bertanya, mohon tanggapan kepada postingan teman saya ini : apa iya ada hadits 
lemah seperti yang disajikan dalam postingan di bawah ini: 

- Hadits dhaif dan palsu ialah hadits yang cacat secara rawi (jalan riwayat) atau pun matan (isinya) 
atau keduanya. Banyak sekali hadits dhaif yang seliweran dalam keseharian kita, bahkan kita 
anggap sebagai dalil Islam, dan juga dibelain sedemikian sewotnya sebagai "kebenaran". 
Mengetahui status hadits itu dhaif sngatlah penting agar kita nggak jadi muslim yang menggugu 
hal cuma, bak membumbui burung terbang. 
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Di antaranya: 

- "Siapa yang membaca al-lkhlas 200 kali, maka akan dihapuskan dosanya selama 200 tahun" 

- "Siapa memakan semangka sebelum makan, maka itu akan menyucikan perut" 

- "Siapa yang makan banyak di dunia, maka ia akan kelaparan di akhirat" 

- "Makanlah dengan tiga jari" 

- "Dinginkanlah makanan/minuman sebelum disantap, sebab makanan panas tidak berkah" 

- "Sesungguhnya Allah tidak mengijinkan kalian melagukan bacaan al-Qur'an" 

- "Berbincang di masjid akan menggerogoti pahala, seperti hewan ternak menggerogoti 
rerumputan" 

- "Wanita jika mandi haidh supaya menggerai rambut dan menggosokkan aroma wewangian" 

- "Memakan daging dapat memperbagus wajah dan memperbaiki akhlak" 

- "Mandi Jumat dapat merontokkan dosa seperti rambut dicabuti dari akar-akarnya" 

- "Bekas minuman orang mukmin itu obat" 

JAWABAN : 

> Ical rizaldysantrialit 

Bismillahirrohmanirrohiim. 

Pertama saya menanggapi soal BUAH SEMANGKA 
Dalam At-Tadzkiroh Imam Al-Qurtubi, menuliskan : 

3 <UJl iaC ^ujliiJI jul Leidjij jul sJ^3^JI Cj^oJI p Lo)II <UaaJI Jaij OjI j 3 : oJs 

4lud J^l §JJj ^ iju^jiiJI jvjI ^3jC3l>jo jul qj ^jq>jo jul jJb 4cltx> £_Ioujj Lu:» 

«Ulaajjl 3 qjj}Ij 3 u^°-i 4jLud Jl^i \s3 iSjiadl :yj ^ 3J Lu^> ] ! Jls Lqsj_^I 3 qj2juoj 3 qIjoj 

iSjlaJI ^1 jJb 6 jjqjuj Jjiic Lu:» : Jls (jujjuuoJI qjjuj>JI ^ jspj Lu.». : Jls jul Lu» : Jls 

«UJI 'S**^ OjjOuO jbijujJ vjuI 3^ L u ^^ ■ Jls ^jo»I I 

4j3^b>. 3 4 »JI QO Oslo qJ 9 03xilac 3 £ukuJli 13^9 jdc L : fJjuj 3 <uJb 4 JJ| jd» 4 Jjl Jl 9 ! Jl 9 <Ki£. 

4 DI i_u£ 3 sb Qjajjuu 4 Jjo 3 SI3.0 4 DI J>-ol 4 oaJ I^Jjo :uc lo 3 4 »JI 63^ 

3 <ulc <UJl jd» 4DI J3JUJJ oL>ji jjjjC. d g9j 3 oUjjuj jjilC 4iC L>jO 3 oLu» jjiiC 4 jQoJ JSj <ll 

4 »JI (jjJajJI 3 sLpJI : Jls [ { (jibflj LjuutjI 3 } pi**J 

Ulama ahli hadits terkemuka Abui hasan ali bin khalaf al-Khufi dari abui qasim abdullah, dari Abil 
faraj muhammad bin abu hatim mahmud bin husain al-Qazwaini dari Abu jafar muhammad bin 
zaid al-Jafari dari ayahnya, dari Yahya bin husain dari Aqil bin samurah dari Ali bin hammad al- 
Ghazi dari Abbas bin ahmad dari Abu bakar bin lyasy dari Abu ishak, dari Ashim bin dhamurah 
Dari 'Aliy ra, Bahwa Rasuulullaah shallallaahu 'alayhi bersabda: “Yaa 'Aliy, rajinlah memakan buah 
semangka karena airnya dari surga, dan rasa manisnya adalah rasa manis surga, setiap hamba 
yang memakan satu suap saja buah ini, Allaah memasukkan ke dalam perutnya 70 macam obat 
dan mengeluarkan dari perutnya 70 macam penyakit, untuk satu suap Allaah mencatat untuknya 
10 kebajikan dan menghapus darinya 10 keburukan(kejahatan) dan mengangkat(nya) 10 derajat”. 
Kemudian Rasuulullaah shallallaahu 'alayhi wa sallam membaca firman Allaah Surah Ash- 
Shaaffaat ayat 146: “Dan kami tumbuhkan untuk dia sebatang pohon dari jenis labu” beliau 
bersabda: Labu dan Semangka adalah buah dari SURGA. 

http://www.islamport.eom/w/akh/Web/2811/190.htm 

Kedua soal membaca surat al-ikhlas 200 kali 

Rosulllah SAW bersabda : barang siapa yang membaaca surat al-ikhlas dua ratus kali,maka allah 
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menuliskan baginya seribu lima ratus kebaikan kecuali ia masih punya tanggungan hutang. Imam 
as-suyuthi dalam kitab beliau " Al masnu'ah fil ahaditsil maudhu'ah " mengatakan : Hadits ini 
marfu' namun ada cacat dari sanadnya saja yaitu pada perowi yang bernama HATIM. Hadits ini 
juga ditakhrij oleh imam baihaqi dalam SYITBUL IMAN, imam suyuthi juga dalam Al Wahiyah, 
Adzahaby dalam MIZAN, 

pjilSi jj pjBjIjjj bliSS i juJcciJI glc qj Jj^Loldj i jj qj pjifcljjj bjSS (£, 39 jjo i 

^jJc <dUl jJLo gll Cl3 **jj Jll ■ Jll < jC <>jyb jC i q3jojjo jj pjb> LbSS i gjijfiijJI gjjjJI 3J IbiS 

gji 4 jJc q3^j J ^iudS ^jLo U jojol> 3 lili y <bJl i_u 5 > 6jjo CujIo Ssl ^i)l 3^) jl : Ij 9 jo ": 4 ^ 3 " ■ 

j>l 3 lAIJjoJI ilc3 ! 42 j_>b jo qj < iSiojjJI 4 S gil ! CjJs . JL>j 4 j £ti>j fjb> < £.3^30 
jojo " : Jll i ^uSJ i v33jjjo jj JjoSjo oJI Cjj^xII <UC i£3j ^3 gl jjjoJI jv 3 (juftill Jll . obib^l jv 9 
jv 9 I3 1 jljiiJI JjLoS jv 3 jjjj j-adJI gjl gib , jC i£g>l g 4J3 . " 4 luj jj*jjja 3 > <-jji 4 iC 
SSl 4 JJl 33» jl : Ij 3 jo " : £39 _>o < jjjjl jC < Cub jC < jisp- gjj jj jlj>JI Jjjjb go ‘ ma-i 

jC 1 fjjoJ jj mlc^il Jjjjb 00 i jljJI . " 4 iud jOuLo i_j 3 j 3 il jic bgo glllo 1 4 jI 6j3juj 

c3juj jv 9 jbjliuo LqS> 3 1 v_jJc^l3 1 jia> gjl jj j!u>JI ^!j Cub jC 0I3J Jaj ! JL93 1 (jjjjl jC 1 Cub 

jvlaj 3 jI ^>>13 j (jjjjl jC i Cub jC 1 iSjjojl gJLo Jjj jb jo ( »j>iiQ_AjJl3 1 jdjjj^Ail jjl 4 >g>l 3 . iisbJI 1 

iijo oJ^olS SSl «lili lib jl : Ij 9 jo " : 1 ^ 39 jj° 1 lH'jI cP 1 ‘bjL^j^l p! dku-b o° 1 u' ^Q>j03 

J9: I_j 9 ": Jll < tjdjllc ^1 ^ t gjjjj^Ali ^13 t j3*^lo ^ ijalj ^>>13 ." Cj M3 j^ y 

jic i ijjjujjOl> 4 s^j jv 9 olsz^j gjjl jv 9 6_>o jajLo^ 1 4 iuj 04**^ M3J^ ^ ^JJl 3S) 

fJcl ^13 . " b LijuJJO qJjuJj 0 u ^3 qj jjjlujjo ^J I ..in-k [ d i.. I cULo V_jji cUJl . 

http://library.islamweb.net/hadith/display_hbook.php 
Ketiga seputar Banyak Makan 
Ibnu Abi Dunya dalam kitab Al-Hilm : 

dJlo Jc i jlkiJI uJlb Jc 1 golbC qj jib GojJiJI \ji ^oSjo tjj cUJl IbiS biiS (1-93330 oj^>) 
v-Sbiudl £jo ^3 < Cii9 J& oo " : v-jlkbJI qj joC Jl 9 : Jl 9 ! jjjjS pj gC . jlLi gj 

Jl oitib Jl o °3 1 DjjljS 3 ‘ibLj g 03 ! «ikLu jK 003 i CijC sg-i g 9 ^03 < 4j 
^jj OjjoC jv 9 J ko$j j& ^03 i bH djjl jiiJ J 0^4 1 °j 4 > 3 ^Cj 3 3 o °3 1 ^-J 3 1 
^oliJj^!l jic jJc M qo ^>>3 i ^llll ioC «liS iailj jdjllll g 9 4 o^lS ^03 " . 
http://library.islamweb.net/hadith/display_hbook.php 

Hadits: 

gjuuoj ^9 ilolalo J^l lij" :Jjuj 3 c UJi «UJl Jls :Jl 9 Lo^JC «UJl jwij gjjbc ^1 qC 

i g OO I I j)j i g OO I I dOll./-' i" . 

Syarah haditsnya dalam 

- Fathul Mun'im ditinjau dari segi fiqih nya 

http://www.sonnaonline.com/DisplayExplanation.aspx 

- Syarah Imam Nawawi: 

Jj 9 ^jJI g^jjjo 4 alj £3 i 5 il \jd Lo 2 *jjo 4 b 9 LJI «ioiiJJI gjLo^il gaJ v_jL>ludl i_jb 

gjLol «b^bj JS^il CLL«JI qI3 g 3 bJI dJi jv 9 plakJI <&jj g3^ JLoic»^! L^iiaJ 
«bl3_>JI g33 (L^iaL 3I l$aaJj ju> ^3 lolab J^l lij) pLj^ «lik: 4 jl 4J33 .«U 9 

gjLol Cj^bu J$L ^jI3j g 33 l^pjujoj jl Jj 9 041 JaJj3 gjLol Cj^bu J^L piuJ3 «ulc <UJl «UJl J3 *jjj jb 

U22J i J li!s- 


©2015 


v.piss-ktb.i 




| 622 j PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


^3 4jI (j3 ^ p&! J ^3 gjbo^l Jjah _>ol pLj 3 bc bl joiJI pl bip &S 3 

JjpjjoJIj D.Su £tujoj ^3 pUojbJ L$c:y ^3 L^KLJ 3 iSil po L$j p& Lo JoojJs IfibiUs 4oiil 029^ N «U 3j 
po cjui ioC plib plkubl pl b 3 j ^3 <&jjJI 4olab isi ^3 iS_pu <bj9 4ajLb JjaJj 

oLij pl bjjo^ b 3j ys&3 Jjluj Lo 32O j&>3 IdlojJs baill plib po oksLuj li |9 «loLsdo :uC Op*Ax) bli 
bl JjaJ pjLpjjuul L$Jo J^^!l piuj po £j3ji LJLpb^ll (bfi> j 3 . 4 >a*zxII p&b oLbi b3j \S&3 4 g^&ll 
jiaJ ^!| «LdjobU^ clajIjJI LfljJj p*A| ^3 gjLb Cj^Lu J£^!l pjbsJjuj^ LgJ \s1Aiyjj3 plakJI <&jj jJc 4 k 9 L>o 
J£l pjLpoLuj^ ISjjC3 OsucisW JjaJ pjb>Xudl3 po bli jr^3 Cj^Ljj p£oj Loo 0JJC3 l 9 _>o p3^j pL 
^3 Ojuo^JJ yojcsj ^-030 jJc 0293 pj 9 U jj>j 3*^030 jdc gaJ pJ M \3& Lgjjjk^u i£il gjuoo iaj 4 Jq 9 LJI «Loalll 
piaJ ^33 P3KL p^jl3 pboLbl olu| 1^103 plkubJ L^3 bl3i> L^oaJol ji&J pji p£ol p| LgJLiC po 
p|) piuJ3 b^ «UJI tsd^o 4J393 .LgiiszJ Xu p3^j pl «bibi p£J Jj^uoJIj bl £tujo jl3> L$Jo3 lifi> £ 1 *Aj| LjjS 
< bl 9 j*Ai ^3 pLu}U «bbj^Lo bc ^Uull^ <buo jjbbl <U 9 (bli po cjvjij ^iC p^^>l _>rx>j pUcubl 
4JJI3 oLiao (LgiiaJj 3I LgiiaJj) pLu3 <bic bl jbs 4J393 b «bjjj Loj jjoj ^3 «bo jj^>j.3 pl 
«b3,pj p^L>3 ^33 ^jjL> 3 ^>3J^ pUi jiaL poo DjjC LgisiL ju >3 Jkcj pJ pji O^j 3**joj ^ pld 

bb Lflisdl 3J li^ l^iiaJj Jpjlll ^3 pSljao ^3 pl^ po li^3 p3jiiijij ^3 = pUij p3aiJj3 

iSill plakJI pl piol 4IJI3 obao (^jjJI cbl j 3 p3_pj ^ 1 ) pb3 «bc bJl jba 4I3H3 .pJcl CUJI3 ^3^03 
JsLjI ^3 yjvi b Lo jv 9 3I 4 ajbol ibc jvil1 LojS 3I <lKl Loj 9 ^jJI pUj q! iSj^j ^3 ^jj «b 9 pbj)ll Oj*A>j 
_> pJI O3J3 oabjJI ^>JI J^al3 ^jjl J*^xlI ‘iK jJc io 9 b>j pl 4 b 9 bll «LosiUl ^3 3I 4 g^ill 

jjC 3 jJlaj bJl 4cb jJc 1S32J3 iSil qo 4L3lc pJLjJ3 «balJI <k J*r»j lo picl 4JJI3 Lfi> il_>oJl3 <b ^Lio^JI3 

Ji. 

http://www.sonnaonline.com/DisplayExplanation.aspx 
Keempat Memakan Makanan Setelah Panasnya Berkurang 

Ketika hidangan itu masih panas, disunahkan untuk menunggunya sejenak sampai berkurang 
panasnya, berdasarkan hadist yang diriwayatkan dari Asma' binti Abi Bakar -radhiallahu 
'anhuma-: 

4JJ| jba 4JJI J 3 *jjj Oaouuj ju] :J32 j pii i&p 3 S i-Li <bioC O^cl isi) Oijj N OjIS l^jl 

<&jA J piicl <b|"J32j pb3 bc" 

Artinya : "Bahwa ketika dia (Asma' binti Abi Bakar) menyiapkan bubur, kemudian dia menutupnya 
sampai berkurang panasnya, dia berkata : aku pernah mendengar dari Rosulullah -sholallahu 
'alaihi wasallam- berkata : Begitu adalah lebih besar berkahnya." (HR Ad-Darimi dan Ahmad). 

An-Nawawi menjelaskan : bahwa yang demikian itu lebih besar berkahnya karena ketika 
panasnya telah berkurang, seseorang akan terhindar dari bahaya memakan makanan yang 
panas, sehingga tidak sakit dan kuat untuk mengamalkan ketaatan kepada Allah. 

- Subulus Salam: 

( L$iaJj O^j (Pjoj }l9 Lolab p&b J^l N } : pb 3 <bic. 4JJl bJl Jl9 : Jl9 u-jIjiC pji pC 3 

bf- (^ftjo { I g0011 3I . 

. ..... ^ 

( 3 **joj ^9 LoLsdo p^i>l JSI li| } : pb 3 <bic bl bl J 3 *jj Jl§ : Jls Lo^Jr: «UJl u*jbc pji p ^3 

jiio ) ,jjaJl pjo ‘bwou JUI1II3 jaJ po 4 CjbooJI v- 9 _p» gjiij J3^1l Ojj£ ( l^ib 3I ) cLoajj ( { Lflib ju> O^j 
bl jb P>J ‘bl ibc JjJi ^3 L^Xujo CS_>>j 4^3 plakJI po bl Jbc pjuaJ piC jdc JJi ljj^>JI3 ( <bic- 

<bic. «UJI jba <bl pbo ^>>1 Lo^ " 4 $jjJI iSl ^3 iSj^u ^i «bL " Oj^cJI ^3 4 Jlc3 jjbl 3I 

bc bJl jjoI } bli$3 { ^jjJI pbjlbo S\ ^3 p3j^i p^j| ! JI93 4a>*bl3 gjLo^il jaL jol } pLu3 
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vjo 1 $j gl£ Lo .LojJs 4oiiJ 0^93 N } iaaL LAjI JjujjoJ 4j\$j ij3 Lq£ { LgKb L^Xuoj 03 4oiilll JoliuJb Jjuj _9 
jjo^I j^lk> iaiLjj Lo J^b 4a>*rJI ^3 I 3 JaJJI qo o 3&3 { qILjaJJ LgCij ^3 I 4 KL 1 J 3 iSil 

uAjS Lgjj JL§3 p_p» 5 xx>jo 3_il mfio l 33 > jJ|3 l$J>>3 . 

jdc ^3^3 i&l o° pLoJ3 «IjAajJI 4j Lo bii> JjjoJb _*pJI O3JJ3 6 aLj_>J I3 cLoill <j 3 > 

JJi JJC3 4JI 4 clb . 

cuL Jo9lujJI J^l JIc q |3 4oaJ qo joiLujj Lo J^l 3I 4a>*zxll JjaJ 3! Oij jaJ ^3 q 3 ^j $3 '<&jj Jl 0^3 

| j lUi.':ill I q C- Si 

http://islamport.eom/d/ 1 /mtn/ 1 / 46 / 1512 .html 
Kelima Hukum seputar berbicara di mesjid 

qo jjoL jj>LjjoJI ^3 p)l 5 >JI 4 fi>lj 5 > jJj ^jliSJl3 <C$JLoJl3 ‘UibJI Jii >39 !jc^ LujjoJI ^3 p)( 5 >JI ^3 cLgiill i_ 9 ]i>l 

2 2 ^3°!- 

oO)! <4joj>>j 4 &IJSJI 3 03jijo <U c li i_jLcJI jGJI j£b Lo£ oLijuaSJI jib 03^0 4j9 ^LjjoJI p^lSJl3 I^UcJiSJI JIS 

«d J S>LjjoJI. 

{2/369 «1/327)&liiJI ^3 <(2/203) JjJ^I > 3*3 <(1/369)^1^3 :>ul)}. 
_^lll 3 Oeljilb O'? 4 c|LJLj J^JAj 3 <ljjlll iAj.A> db (jA> 3 Aj J 0 j^J 3 : ^Lbidl JII 3 . 
{270 - 3/269)4j^q>jo 4bj_>L <^3 4a3jo>jo 42^3 < (2/369) <(1/327)£biiJI i_9Li£ :_>JojI}. 

^>IujoJI ^3 ^LLoJI CjaSJIj O^SjJI j 3 >J i CS 33 III JIS < ^> 1 jjoJI jvS ^LjjoJI jl^S jdj ‘UssLLJI Cjii 03 

«_«A^joJI £jn>joJI ijiail} .liLLo J3 Lo 032 O 3 dl>*A Lqj9 J»^o> ob oISLjuoJI o? lfi>jjC 3 LliSJI ^3063 

2 / 180 )} a>ljrj3iil: 

£u>_>jJI JjJ^3 <^XujjoJI jvS QjjuliJl3 ojIzo/JI jJb dJ 3 Jj^j ^!l 4 bujA 4 ja 9 LJI 4 jJ| mBA Lo 3S) 3>ljJl3 

jviLoj iSiJI O^zDjo ^ p3flj ^L 3 fUic 4 ill jd^o flUJl J3U *jj vjS : Jl 9 «UC «UJl dyAj OjjOluj qj CjljA> 
q 3 ^ j Aj 3 dijilidi jjoI ^3 ^33^!^ q3j^>L I3JIS3 <pll (jjjOlIJI oaILo lili < U Jduo2jJI gjLu ^j 3 <aJI 4 j| 

{fJjuJjO 1} pjudJJJ 3 ■ 

http://www.fatawah.com/Fatawah/ 413 .aspx 

http://sh.rewayat 2 .com/fatawae/Web/ 27107 / 064 .htm 

Keenam Seputar mandi di hari jum'at 

- http://pustaka.islamnet.web.id/Baht.. ,/pissktb/index.html 

- Al Majmu' Syarah Muhadzab 

O' ^ 3 j LoJ ; j3c jjC qI UOJLUOJ 3 ) : - jJlaj cdul 4 jx>j - li-uzojoJI Jls [ 416 ] 

j^j 3 < p 3 J JjuoIcI 3 JjuoC ijjo : } Jls cui pJjuj 3 «ide 4DI julll [ 4 jjI ^ ] <UC 401 \S^j 
I^jo^ L^joLzo 4 iuj JnC j>\ 631» JSj «iJ gL ^3 goiujl3 P Lo)ll ijjo LA3 < ljZjj pJj < j^db}) ■ 

1 :p 9 j ^LibsJI 

4 lud> ijjLjL pfi>j4C3 4 >Lo \jj I3 (juLdJ^ i53ojjJl3 ^3^ Ja> O' &bj O juj;: ‘ ) 

< ^3! jul ^ ^3! 3^) : jjao qj jspj JL93 < jviiuJI ^3! ^ ^3! ^3 1_^3 ‘ 3^> ■ sSSjo_>iJI Jl 9 < 

( jjiii>aJI ^ic 3>j^!l3 ! Qbj3^jijo obybj 1 Lfi>^>j^djj U-U1C3 < oJj«jJI ‘-ijiijj JjuoC 153^3 < J3^1l I3—<£2JI3 

JLaJI <jJj Ifiibdls Lg^obs. qL <U> 3 j J**iC : ( LSiAza.1 ) <^ 3 ! 4)^b obao ^3 iJiuiuJI 4jbj < i~9ji>jJLj < 
qI : ( ) 4jJ 9 JaAj Lo elojjio ^3 iSjj qI ^obJ P. 34 JI l3& ^3 £,Loi>JI '. I 3 JIS 3 S JjudlC^ 

«tajocsJJ Jjujj'gI pj b^b b^b C 3 *A 3 JI ^3 OcLacI Jjujg iljjoJI . 

4 j^LjJI «t>3^!l o 3 Bj obao ^3 vJUiijJI 4 jbj jb^3 1 ^2Q>JJ Jjujjicl pj <lAj$ «ubii JLoC : ( oJbJI_9 ) 
«uLu3 «LjIj JLc : () L^siob l 3 j «uIjjoI JLc : JI2J3 Jls ; 4JI9 £Lq>JI : () 
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JjujgJLi £,Iol>JI 6il <bjjj i golx iSl qjjuJI 41 olqjqJI oJflJLi JLc slgiaJI u ^>sj J&3 L03J : ( cJliJ^ ); 
QjiaxoJI tja 0 J 4 C 3 jviigjjJI OjLcU lo 3 BJ L 0 JI 3 Cjj^cJI 0 U 3 J v_9 3 _>ao jj£. Jaic 1^3 

4 aaxll p3J <LuJj Jjujg Cu^l>JI lifi) JV 9 4 j\$j 0^3J3 < J*uC oLao ^3 4 jl 

JjujJicl 3 . 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php 
Ketujuh Tentang makan daging 

Imam ghozali mengutip perkataan Imam Syafi'i dalam Ihya ulumuddin 

Cj’MjJ3 jAII qo Qjjgjbyolj3 OiioJI \jo J^l : cL=oI 4 ajjl jdc <UC <UJl jwbj Jls §*jjlill 
julll qI£ JJLo qj i_j2$ Oj^x fJjuoo 41 uJI qd §jLoI Cj^lii J£)ll Cjj:x // 4 iudJI gjLol 
gjLol lj^Ijj 193330 (jjjLc ^jjI OuiiX qo JJaJI jv 9 iSj3xll ^jI <S 3 j 3 §jLoI di^bij J^L pLu 3 4 j 1 c «UJl 

4iJI ox> <uj9// 

u-ja^ £,Lqx jjC qo JjuaaJI 6 jj^ 3 i_ukJI ^3 pjxJJI J^I : q^JI i53Cj sLil 4 ajj\$ OjjiJI (jjjjqx 3 gjjli3 

o^JI 

4 *o 3 jq>JI JSl 6 jj ^3 (JjjJI jdc cLoJI lujjjj '6j&$ pgJI 6 jj ^3 £,Iol>JI iijjS ! o^jJI 

(jjujJjoJI i_9jkuJ3 6j*oxll jJj jiajJl3 p^jJI ioC J>Ul3 ctLaJI &lxi ^ 31 x 11 ! j*ouJI ^S3 Bj 4ajjl3 

«iLiaJI jLi^LjjI JV 9 2>3aoJl3 oIjjoJI £j 3 jJ| _>kull3 ijg-LooJI jjj jJaill3 _piiJI jJ| jiiull : j*oJI V jfi>3J 4 ajjl 3 
jjxjxJI ^3 Jpjudill JSI3 J^3 JJ9L02JI J&\ : £,Lol>JI &3 hjJj <taj j\$ 

clxil 4ajjl jdc P 3 JJI 3 

Fokus: 

Ada empat perkara yang menguatkan badan : memakan daging, mencium wewangian, sering 
mandi walau tidak jima', memakai pakaian dengan bahan katan/katun. 
http://www.islamport.eom/w/akh/Web/2805/380.htm 

Perkataan hikmah dari imam syafi'i ini juga dikutip oleh ibnul qoyyim dalam kitab Zadul Ma'ad 

i^a 9 hJI Jls_9: 

qLiUI (jjjjJ3 i £,Lol> jjC ijo JjuaaJI &>i^3 i pj^s ‘ f»^JI J^I ■ uA^I S?32J ■ 

^-ojobdl J^l 6 jj^ 3 1 ^jJI jdc cLoJI o>&9 ‘ I ij>i^3 1 £,LoxJI i)>i^ : 0^3^ ■ 

^jdi^joJI L 3 jkjJ 3 ! Qj^6xll jJj jJoill3 ! p3jJI ide J>SJl3 < Jlp» I S?3& j\$ . 

^Lill jj^ujuoo 2>3^oJl3 oIjjoJI ^_>9 jJ|3 < 03LDJC1JI jJ|3 ! jiiiJI jJj jiiull : j^ojJI l ja>3J 4aj j\$ . 

i_j3jxII3 1 I3 i Jfljji3)!l3 i jjjLoaJI J^l : £,LqxII ijv 9 ijjJ 4 sjj\$ . 
cLoJaJI «LjJIxo 3 ! opJLall 4«Jlxo3 < JI3JUJJI3! p)KII J3*oill JjJ : JiiaJI &9 ijjJ ^suj\^ [ 376 : u o ] 


http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php 
Kedelapan "Bekas minuman orang mukmin adalah obat." 
Diperselisihkan oleh ulama ahli hadits 
- kitab kassful Khofa : 


1500 - clsLj oojjoJI y$jji 

J>jJI ojjiaJ 0 i S*ol3ill o° " JoftJj u-jbc ^1 (jC il jS^ll jv9 jukfijiiJI 0I3J piii ujjjJ fXlll Jls 

«U>l j$j uj " 


v.islamuna.info 






iSill ijjobll JlaJI qo «UjjJI 03^11 qo ojjiJI ^_jJJo qo vjWjJI s?^ 0^1 0:0 Lo lia> ujojJ : Jls 

JjjujS <utc I3 fJ__pJI ^hjoJ^ jJdjJI fjo <ulj p*Ay Ioj lia> Jj 4ojjoj dJUi ^30^3 IjSLj ^2j 
liib jJ JLa 9 dJi ijo Ciajjo 9 bjiLuajJ JILJI «_jJi03 (jjji>jo jvi 0U3 Cju£ (jul J^jjo.} z\Ax> [yisu qjo §93 ^3 

slsLij oo^ill j 3 uj b^ 3 o L " «—jyJozsJI " 

Oy:c> cul pl^jj 3I Cjj^c» 4jl pCJ3 Oj^l>j (jddJ liib J jdc . " slsLi 0 j 3 uj :*ai9 ooJjoJI iSjj " : <ll oJii9 

pluj 3 4 j 1 c «UJl «UJl J3UJJ jvlc i_ji£ 

clii qo3oJI Jjj ! jv9 p^bj 3 pfi> jj 13 4DI jyJijI qo ^1] ^13 0 LojJI lij Lui9 

http://islamport.eom/d/1/krj/1/75/817.html 
- kitab Asnal Matholib 

Oui>j yjjjJ . j$io 3^3 £U>j \jj pLoJ qo jukfijiiJI 0 I 3 J 4cl>jJI ^3 sljJI gisy OijjJI sb J*zol 

clii jjoJjoJI j3uj li$3 

ljj^l>j yjjjJ Lo qLjj (jv 9 CjujcsJI JjcJI ! i_jlj£JI 
iSjJI pJj^JI SjC qj ijool iiSjjolaJI: iJJjjoJI 

203- slsLi ooJjoJI j3uj 

Oj^csj ujjjJ 

http://www.islamport.com/ 

Wallahu A'lamu Wa Ahkamu 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/814357158587094/ 

3420. HADITS MELETAKKAN TANGAN DIBAWAH PIPI 
KETIKA AKAN TIDUR 

PERTANYAAN: 

> Nona Arya 

Assalamualaikum... Bukan pertanyaan titipan. Saya nemu hadits disebuah tabloid islami 'apabila 
nabi menempati ranjangnya beliau meletakkan tangan kanannnya pada pipi kanannya". 
Pertanyaan: 

I.Saya bingung, kok tertulis rowinya al albani ya? (Kitabnya sih emang shahih al Jami'). Apa kira 
kira tabloidnya salah tulis, atau memang ada hadits yang di-rowi albani ? 

2. Sebenarnya apa derajat haditsnya ? Maap jadi sering nanya. Matur nuwun 

JAWABAN : 

> leal Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb 

1. Ini teks hadits dari kitab mu'tabaroh yaitu Fathul Baari 

qoj^!I i>JI 0>J jujoJI Jl g*^>3 i-jIj 

jujJI Jl 9 e UC <Ull ijwbj ^ c£- «^LloJI cP 4jl3C 31! Lu:c>. JjcLouJ JUJJ30 

ioiuLujI ISJ3 L>l3 O30I dobujL p^JJI J32J pj CoJ Oij S--03 JjJJI [jo 4 z>ju 3 jo N pJjuJ3 ^jIc 401 

j 3 iijJI <uJj 3 LijLoI Lo ±zj UL>I iSiJI 4u ^oixll Jls 

Huzaifah berkata : Bila mana rosul akan beranjak tidur,maka rosul meletakkan tangannya di 
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bawah pipi beliau dan beliau berdo'a " dengan namaMU aku wafat dan aku hidup. Dan tatkala 
beliau bangun tidur beliau berdo'a : segala puji bagi allah yang telah menghidupkan aku setelah 
mewafatkanku,dan kepada Allah tempat kembali 

Dalam fathul baari tidak dijelaskan telapak tangan yang kiri atau kanan dan tidak dijelaskan pipi 
kiri atau kanan,namun ada keterangan seputar tangan dan pipi yang kanan dalam hadits ke 2 
untuk jawaban no 2 


1 :p9j 

9440 jv 9 j^ioJI 4 aji> Oji> C 9 pii 4 aJ 3S3 iiJI liwjLu C 9 li£ jujoJI ioJI CoJ iJI 3*^3 i^jL 4J39 

4 li 9 iSiJI LjJI 

tjj in>j03 djjji 4 jI 3 j jv 9 393 -iJUi lai|3 jujojJI jSi C 9 yjjjJ : jJjCL ouud)!I Jl 9 " DiA Qxi Oij 3*^3 " 4 j 93 
vAOoJI JjjJo j (jv 9 ij3 Lo jJj bjb)!l p 3 Cile jdc iSjbijJI CjJS . jJjoC qj JJjoJI idC jjb> 

i5j_^jJI 3 4jouii> jul Jj_> b juLjjJI <k>j >I cl^jjJI oC ljUI ^3 CUjb ijool l$>_>>j oiB> JjjA Jjjpk >3 
qoj^!I OiA CiiO jujoJI OiJ 3A3 Cilji ijjj 1S3I lij qIS - pluj3 cic «LUl - jujJI qI CC JjLxuj| jvjI \j£ 

dJi J3sij " ilj3 CriiA ijjujj 1 *AjI 4>jaI 3 0.1^3 JiLc oau ^ dLilic ju 9 p^JUI JL93 

.' ' ' ' b^j" 


2. Derajat haditsnya marfu' 

bi 3 cJc 6clj9 , CSjI^JI ijikll qj qj 4 I 1 I ijuC ^jj P^*jliJI 3 jI Ljjjil (£,39_>o Oji>) 

in>jo ^ jib JjlSb] <*-)£&/ 3jI Ili9 , jyijiJI OjiuS qj qIoj]1j qj 3^ lyl ■ Jl^ > &<bl 

jul {jC- , CjI {jC , Jjlobj jul qj v-SLj3j qj pJ^ljjj , Jjelobj qj aJU Lo ju2j 3_il Lj 9 , juj*rull 

clc CUl jdb GuUl qI£ : ejjiS 30 .j , 4^3 4^ 4 JJl jjb Gulll , clpjjl , oijj jul , JjlSbj 
iSfi) . " vlISLc goeki p3J dLlie (ju 9 ^4^1 " ■ Jl^3 j O 0 ^ oSi Ouki vjvJuojJI Oiu S-A3 ^Lj qI Sljl lij ^Lj3 
OU*j3jo (jul yj 6ijj jul juliagJI i^ajJLuJI 4 DI ioC ^^jjoC jlSbj jul Cu_^> qo mjjA viyiS 

qjO ^!j li^Bi 49 jAi . uSjLAi^l tJjle ^ cljjJI OjloC jul ,jC- , I jjjjjS \jj ^UJl ilc \jj jglc «CaldI3 

jbljj jul qC 4 cloS 0I3J i 93 . 6ijj jul qC , JjlSbj jul OiS , CjI qC , v_ 9 lj_gj pJ^ljjj ) 

j^jj\ 3^3 . cljjJI pC . ' 

Diriwayatkan dari Al-Barro Dari Nabi SAW : Adalah Nabi SAW ketika beliau akan beranjak tidur, 
maka beliau meletakkan tangan kanannya dibawah pipi kanannya,seraya berdo'a : 

" dliLiC gaki p 3 j JJtlic ju9 " 

Artinya : " Ya Allah,Peliharalah aku dari adzabMU dihari mana Engkau mengumpulkan Hamba- 
hambaMU. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/817303834959093/ 

3486. PENJELASAN HADITS TENTANG WALIYULLOH 

PERTANYAAN: 

> Yadi SurYahdil 

Saya penasaran ni Akhi, Abu dan Ustad dalam Hadis qudsi Rosulullah bersabda ; jiwa yang 
tergantikan Allah, tangan, kaki nya adalah Allah & do'a dikabul (HR. ibnu sunni) 'maksudnya 
bagaimana'. ? Terimaksih. 

JAWABAN : 
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> Mas Hamzah 

Hadis selengkapnya ada dalam riwayat Imam Bukhori tentang waliyulloh : 


GJ 3 jJ iSStc \ Jll vjJLsJ «1)1 q| : pJjuJ3 < hk^ «UJl 4JJl j Jll: Jll <uc <UJl jwbj jvj! Jc 
J jl^lllj GJj iS^lc JIjj ^3 tfljlc <k£x ijJJjl lao ijJj i_ol cjuij iSioC GJj L 03 iOjSJLi «UJil 
juiuoj yjvjJI <2 >j3 s? 4^ °A!3 i^Jl 0j*A/3 4 j goluj iSill 4aald oK C&pj li]l t^U^I 

juilaUI ^3 i^UukiC^I (julluj qjJ 3 itgj 


Dari Abu Hurairah radhiallahuanhu berkata :Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda : " 
Sesungguhya Allah ta’ala berfirman : Siapa yang memusuhi waliku maka Aku telah 
mengumumkan perang dengannya. Tidak ada taqarrubnya seorang hamba kepada-Ku yang lebih 
aku cintai kecuali dengan beribadah dengan apa yang telah Aku wajibkan kepadanya. Dan 
hambaku yang selalu mendekatkan diri kepada-Ku dengan nawafil (perkara-perkara sunnah di luar 
yang fardhu) maka Aku akan mencintainya dan jika Aku telah mencintainya maka Aku adalah 
pendengarannya yang dia gunakan untuk mendengar, penglihatannya yang dia gunakan untuk 
melihat, tangannya yang digunakannya untuk memukul dan kakinya yang digunakan untuk 
berjalan. Jika dia meminta kepadaku niscaya akan aku berikan dan jika dia minta perlindungan 
dari-Ku niscaya akan Aku lindungi “ (HR. Bukhori.). 


Sedikit penjelasan dari kitab jami'ul ulum wal hikam ibnu rojab: 

^3 i 0I3BJ3 4 juuflj qo cjui :uall J)jj J3 i 0I3JUJ lo oJiiJI JJi , jJlaJ 4 JJI <toJaaj uJiJI ^biol juo 9 

q|3 1 cUJLj Jjku Jjku jji 1 OjjoLi ^j J_pOij ^3 1 ^j AaJI jkuj iuip 3 i 0^3x3 <Ujo o^jjj LoJ ^!j biljj 

<b gouudj iSill 4aouuj Cjl£ ! ^ 3 ^ il_>oJI 3 S) li$9 < <U yiJoj yiJoj , 3)3 < <U jibu jku , 3)3 < <b gouj gcuuj < 
jJj jjjiu Lajjfl liib jjC jJj jlii 003 1 $j juiuoj juJI ‘ 1$j juJI 0^3 1 <b iSiJI 0 _>oj3 

<Ujo qLLjj 4 J 3 JUJJ 3 CUJI 3 ! ibsj^l 3 I ! J 3 JbJI qo ibJ)!l . 


Ketika hati telah terpenuhi dengan keagungan Allah ta'ala maka leburlah semua selain Allah yang 
ada dihati dan tiada yang masih tetap sedikitpun dari hawa dan nafsunya hamba, tiada kehendak 
kecuali apa yang dikehendaki oleh Allah . maka saat itu seorang hamba tidak lah berbicara kecuali 
dengan dzikir kpd Allah, tidaklah bergerak kecuali dengan perintah Allah, jika berkata-kata maka 
berkata-kata dengan Allah, jika mendengar maka mendengar dengan Allah, jika melihat maka 
melihat dengan Allah dan jika memukul maka memukul dengan Allah, inilah yang dimaksud 
dengan," Aku adalah pendengarannya yang dia gunakan untuk mendengar, penglihatannya yang 
dia gunakan untuk melihat, tangannya yang digunakannya untuk memukul dan kakinya yang 
digunakan untuk berjalan "barang siapa yang mempunyai isyarat makna yang lain dari ini maka 
dia telah berisyarat kepada ilhad/ keluar agama islam yaitu paham hului/ Allah masuk ke manusia 
atau paham ittihad/ Allah bersatu dengan manusia. Allah dan Rasulnya terbebas dari kedua 
paham tersebut. Wallohu alam. 

juJLj q |3 i 4jjcJ julci : iSj^ll 3 jI3jJI ijv93 1 juilaluJ ^3 1 juJLj ^3 : 4 J 39 

obj olkcl i IlLij <Ull jL N (til <Lol> ^Jjjjo <UJl HC 4 J 1 i_jjioJI i_J3J>jaJI liib qI jusj 1 (tuiacl 1 

$3 i J >3 jc <UJl jdc (UoljSJ 03 c:JI oI>jo i (IjL>I t olci q |3 t (Djo oilcl < sjui «U ilaiyjl q |3 

03 C^JI cLjL>L \3$jSID gJL^JI «JJLJI jjuS qIS . 

Sedangkan firman Allah " Jika dia meminta kepadaku niscaya akan aku berikan dan jika dia minta 
perlindungan dari-Ku niscaya akan Aku lindungi " dalam riwayat yang lainnya " jika berdoa 
kepada-Ku maka ku kabulkan, jika meminta kepadaku maka kuberikan "maksudnya adalah orang 


©2015 


v.piss-ktb.i 





| 628 j PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


ini disebut al mahbub / orang yang dicintai dan dekat, dia mempunyai kedudukan disisi Allah 
secara khusus yang bisa menjadikan dia jika meminta sesuatu kepada Allah maka Allah 
memberikannya, jika meminta perlindungan dari sesuatu maka Allah melindungi darinya dan jika 
berdoa kpd Allah maka mengijabahinya maka dia menjadi orang yang doanya selalu terkabul 
sebab karomahnya dia kpd Allah azza wajalla, dan banyak sekali ulama' salaf yang sholeh 
terkenal dengan doanya yang mustajab. Wallohu alam. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss. ktb/831337126889097/ 

3520. HADITS AL-MAR U MA'A MAN AHABBA : PECINTA 
BERSAMA YANG DICINTA 

PERTANYAAN : 

> Aji Baskara 

Assalamu 'alaikum. Nderek tanglet. Dengan hadits ini: 

«ioLflJI l_ol gO CjjoJI 

Aku mencintai seseorang tapi hanya di FB (dunia maya) apakah besuk di akhirat akan bisa 
ditemukan, dan bisa hidup bersamanya...?? 

JAWABAN : 

> Santrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Ke"cinta"an yang dimaksud dalam hadits tersebut ada dua macam : 
Pertama : Kecintaan yang sifatnya Diniyah. 

Jika seseorang mencintai orang-orang sholeh karena kesholehannya dan mencintai amalan 
sholeh dan taqwanya,maka Allah akan mengumpulkan atau mempertemukan dalam syurganya 
Allah ta'ala. 


qIc3j CupJI (jv 9 O^AzaaoJI 4 pjoJI ! 

<ulc lo i_jaJ3 QpJLoJI i_ol v jo 9 ! :>iuszall3 ^pll 4 pjoJI isi < «Lupll 4 pjoJI : J3^l gjill 

P& Lo plc I33 < pJ3Puao3 p&jiSJ jlslll i_ol ^03 < <Ujp jv 9 4 JJl 4 aopj qI ipj < (jjdb iS3iuJI 

<UJ| Jlku ^jjl Jl 9 . ~Qor> jbJI J3 >^J Lluj 1 *AjI dJi qI£ 1 4 j 9 
- Syarah shohih bukhori Li Ibni Bathol: 

" JLocI ^LoC 4 pdl CjLjl^3 t <UJ p q. 'i C lio J>l qjo pQ.pl Lojj ppJLoJJ v_j>joJI LoJ 4 jI pi&oJI liifc qLi 

ju_5j 4JJI3 1 LqJ gjb Jaal^ 1 J*^l pfi> 4 jjJI ij 1 opJLall ljI 3J dJi ysLisia <UJl i_jbl , LqJ iSliilc^ 1 i_J3iiill 
JLku ^^1 " iSjlpJI gp*r> " \jo jLasIj pqjjI " c Lu tja 


- Tafsir Ibnu Katsir: 

^9 pJb 4 j JJ uudJ Lo ju JjjiilJ dl^lp q| 3 ) : pJLsij 4J39 p 9 - 4 JJI ji .& qjI JoflbJI JL93 

Lobaku ) 

" qJ 9 1 JJi p 9 Lobaku 1 LoBjbj3 Jbj 9 1 bl£ N Lo^Jui pJc Lo^ajLu qI dhJc Lzo_p q| 3 i isi 

i>jDj p 9 1 opJLaJI go 1 djyi plc dj-1^03 1 Lo^jJj djLuai»b djjpfe 1 4 ohiiJI p3J (iJj pikpjo 

‘ bjyi Lp : iSl 1 v_j >1 qo go 4 obiiJI p3J _>ipj Lojj cjjoJI qJ 9 i LupJI p 9 Lo$jJ| y^bJI i_j_> 9 l Cju£ ^3 1 djdl3 
pjJoaJI oljiJI jJjuooJ " qo pqjjI "( opJLcJI jv 9 pQ.jJ>^iJ obJL^JI I3J0C3 I3JU0I jAlb ) ! Jl 9 1^3 " 
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- Al-Zawajir Ibnu Hajar al-haetamy : 

- v j ; pJLaJI (j-c&jj 4 sLudill 3I cloJJoJI <U>jo ^ jvS - «UJl <\n>j juluki ^jI J3OJ3 
v jjiLujlaJI i_ol 4 jl (j-OjiJI ij 1 ^3 4J3 ( i_o! qjo go cjjoJI ) : liubbOlI <ulc oJi Lo 3^ Djjj£ 

i_a> q^! ‘ opJLaJI u-^J 1^3 ‘ das& Djjj£ Jbdl Apa 0 I _>S>Uo3 < p^>Xzxl opJL^JI iy2Sj\$ i p^jL^aJ 

i5^3j lo 9 i _>s& pXj)!l \yzsii$ i <Loaj jdc3 p)Lj)!l 4 ajj dl£iil jdc J.Su updbdl u^A/3 di^l 

jjLSJI bljjSl jpl 3 jJI " qjo jLollSLi jv^jjI " q 3 ^j q! <uJJ 

Kedua : Kecintaan yang berimplikasi pada amal dan akhlaq seseorang. 

Jika seseorang mencintai salahsatu ulama,kemudian ia melaksanakan amal sholeh dan taqwa 
"seperti" amalan ulama yang ia cintai,maka ia akan masuk syurga karena telah mengamalkan 
sesuatu yang diamalkan ulama (maasuk surga karena ia beramal sendiri). 

Sebaliknya,jika ia mencintai atau mengidolakan orang fasik dan kafir,hingga kecintaannya 
membawa ia berperilaku layaknya orang fasik dan kafir,maka ia akan disiksa bersama mereka 
(disiksa karena berperilaku sama halnya orang fasik/kafir). Wallahu alam. 

jjo <ulc 3S) Loj 4jj£ju 3 v jpJLaJI cloJaJI v_ol qoS 1 Jj}bO!l3 JloC^II «uLiuJ 4 a>3joJI 4 ji>jqJI ijubJI gjjJI 

p^qJI3ZS.L cUj^ijJI jJj <Lu>jo 4 j 0.J3 1 qjj 3 KII 3! jjiLujlaJI ^03 1 JUli «UzsJI iS3iuJl3 ^XrJI 

LojI «_iliisdl ys3 pQ.g.o qIS pQ.j^[gjD3 . 


- Imam Al-Ghozali dalam Ihya 'Ulumuddin : 

<UJ| jJIjill iob» 3 jI J32J : 

" p^JLocl ^!j jljj^ll JpJj cJ djl 9 ( v_ol go CjjoJI ) : J32J qo J3S JjjAl ^ ! pd ojI L ! l >uo>JI Jls i 
^sj &S 429I30 jjC i dJi o 0 I jJj bjLij oia>3 t p(j.an I3JUJ4J3 p^cLujI o3PJ iSjLoil^ i^gJI oJs 
Qjkj| p3lc clpj " oo ^1" g^'i : l*K 3!, JLoc^l" ( 2 / 160 ) 

«UitaJI ludl ljLujI qo dJi jjC 3! 3I 4 pLo 4 >luoa 3I 3I 4 j\j 3 4 icb q3^j iSiJI iSjjjdl i_a>JI LoI 

i ^3 i bjioS bc* 4 olLjoJI jjC 4jdl3 v_jj>j uSSJI pLjoJIS i j-uzooJI 3! jjioooJI gopU hud q3^j }ls 

<U>oJI gJ3jl li^3 t too 'i gluj3 pX*jj jjC ^bio pLoJI u>j iSiJI pLjjaJI js£.$ < l$ao 

Cjj^JI IbiBi juao JV 9 l$J Jbi^o ^J3JJiJI 

- Imam Zarqony dalam Al-Mawahib Al-Laduniyah Bilmunahil Muhammadiyah : 

«JJl <\d>j julSjjJI J3fiJ3 ! 

" JI29I o° Ap^oJI3 i p G .J-ctkJ p^J «Ujl>jo o^! ■ JjoC biLj jjC ^IpJI ( v_ol qjo go c_>oJI ) 

Jj 1 ol>_pJI sl3iujl ^UaoJI pjJj ^3 1 I^J gib JjoaJl3 i «Uill ‘ Oiijucl Lo jdc ujjIs i i_J3liill 

i^3 J^3 1 LiujaJ I3 «UjjJI m>>JI g9jJ . 

ijo : jJI v jjuo>JI Jls 1 p^JLocI Jioj JjoC ~ G pl lij <b\ CjjJscsJI JUS103 : cloiaJI Jls : iS3LxuJI JIS3 

5j*zDJ3 1 S?^i2J3 1 r>o-J^Q-J P>IjE9 1 pJijbl gjjCJ jbi^lb 3 >Jj JjI picl 3 i ^jbl giil G 3 S 

^j^q>jqJI gjuoJb 4 juJUI »_L&I30JI jJb julSjjJI j^jul " p^frP o3^ 0^ LJo_p>. 1 p^>fi>bjo jJc jujojoj3 

" (5/304 


> Mas hamzah 

Penjelasan imam ghozzali, ta'bir di atas: 

" p^JLocl ^!j jIjJ^I J>Jj ^jJ Jbls ( i_ol go s_>oJI): J3CJ J3S db jsj_ ^! ! ^>1 ojI b : v >*cJI Jls < 

j jvS «tiiS^ jjC qo 1 dUi ^_>>jo qI jJj Ojbj 0^3 1 p^ao 134*^3 p^cLuI 03PM i 5 jboJI3 i^gJI qJs 

qjJI p3ic cLpj " ijo j^jjI " gajj : LJ£ 3I i JLoC^I " 
Alhasan berkata : wahai anak cucu adam ! janganlah sampai engkau menjadi salah paham 
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dengan ucapan seseorang yang mengatakan : " seseorang bersama dengan orang yang 
dicintainya ", karena sesungguhnya engkau tidak akan bertemu dengan orang-orang abror kecuali 
dengan beramal seperti amalan mereka, sesungguhnya orang yahudi dan nasroni mencintai nabi- 
nabi mereka tetapi mereka tidak bersama nabi-nabinya, hal ini menunjukkan bahwa sekedar 
mencintai tanpa mencocoki dalam sebagian amalan atau keseluruhan amalan tidaklah 
bermanfa'at. Selesai. 

Penjelasan serupa dari kitab syarah zarqoni di ta'bir di atas: 

vjo : jJI Jls < p^JLocI Jjioj JjoC N 4jl CuiusJI ^0003 : cloJaJI Jls ! i^LiuuJI JIH3 

< r>o-J^Q-J ^Ij 9 ‘ p&jbl §jjj jbslli JpJj Jjl picl3 i §jjI I033 i_a>I 

^j^q>jqJI gjjoJLj «Lu^JUI i-_ifi)l3joJI jdc julijjjJI " 0° " rO ' n 03 & lJ 1 jdc iJ\jujjoj3 


As sakhowi berkata, sebagian ulama' berkata : " ma'na hadis adalah sesungguhnya jk mereka 
mencintainya maka akan beramal sebagaimana amalan mereka Hasan bisri berkata : "barang 
siapa yang mncintai suatu qaum maka akan mengikuti jejak mereka, ketahuilah bahwa engkau 
tidak akan bisa bertemu dengan orang-orang terpilih hingga engkau mengikuti jejak mereka, 
mengambil hidayah mereka, mengikuti sunnah mereka, setiap pagi dan sore berada di atas jalan 
mereka dengan berharap agar menjadi sebagian dari mereka.". Selesai. 

Adapun cinta yang bentuk duniawi maka tidak akan mengumpulakn mereka kelak di akherat 
misalnya cinta sebab kekerabatan, pertemanan, suami istri dan sebab-sebab dunia lainya yang 
fana' tidak akan menjadi sebab berkumpul di hari kiamat kelak, seorang muslim yang mencintai 
anak perempuannya yang tidak muslimah dengan kecintaan yang alami maka kelak tidak akan 
kumpul bersamanya, begitu juga selain muslim yang mencintai temenya yang muslim tanpa 
masuk islam dan mengikutinya maka tidak akan berkumpul bersamanya. Dan seperti itulah semua 
jenis cinta bentuk duniawi tidak masuk dalam makna hadis ini. Wallahu A'lam. 

- ta'bir di atas : 

«UilaJI LaII ijo dJi jjC 3I ^l3j 3I 4plo 4xL^2uo 3I 49l.XuO 3I 4jIj 3 4iclj ^3^ iSiJI iSjjiiJI lji^JI LoI 
1 I3 i jiC I3 iSiJI pLjjoJIS i 3I jij>joJI gocsJJ Ljjluj q3^j li 

4p*joJI ^ 13^1 li ^3 t 4ao 1 £,Luj 3 p)Ljj jiL qo lio pJLajoJI u>j iSiJI plujjoJI jj£.$ i l$ao 

Oj^cJI lift ju&o \s3 l$J 1 4 j3jj.}JI 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/836958942993582/ 

3524. HADITS SEPUTAR MENGKONSUMSI TELUR 

PERTANYAAN: 

> lshaq 

Assalamualaikum Wr Wb. Adakah hadistnya tentang keutamaan makan telor/minum jamu telor. 
Terima kasih. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam. Hadits maudhu'/palsu tentang makan telur. Lihat Kitab al maudhu'at kubro abui 
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faroj ibnul jauzy: 

uAuJI jib ,jl 0Jjl 4B 4 jJ| jvi2j9 4^3 ?jJc «illl (jvlC<o JuJl jJj JSj clS " : JB i jjoC ^jI 

J^ajJlj " 

Dari ibnu umar berkata, " seseorang mendatangi Nabi shollallohu alaihi wasallam kemudian 
mengadu kepada beliau tentang sedikit anaknya, maka Nabi memerintahkan orang itu untuk 
memakan telur dan bawang merah." 

Hadits tentang telur dari kitab tanzihus syari'ah syeh ali bin muhammad bin ali as syafi'i: Dari ibnu 
umar berkata : " seseorang mendatangi Nabi shollallohu alaihi wasallam kemudian mengadu 
kepada beliau tentang sedikit anaknya, maka Nabi memerintahkan orang itu untuk memakan telur 
dan bawang merah". Tambahan dalam riwayat ibnu sunni, "dia berkata, wahai Rasululloh, telur 
yang mana ? Rasul menjawab, semua telur walaupun telur semut". Riwayat ibnu mandah : Nabi 
dawud alaihis salam mengadukan kepada Allah tentang sedikitnya anak kemudian Allah 
meberikan wahyu yang maksudnya "makanlah telur". Menurut ibnu mandah ini hadis mungkar. 
Riwayat albaihaqy dalam su'ubul iman dari ibnu umar : "sesungguhnya seorang nabi dari para 
nabi mengadukan kepada Allah azza wajalla tentang lemahnya tubuh maka Allah 
memerintahkannya untuk memakan telur.". Wallohu alam. 

s (S,3A>° 

J^djJI3 u-cujJI Jib djjoI^ JJI 4 B fuJj 1 4^3 4 JJl jJSd ‘ Gulll jJj J 4 j clS : job ^jI viy^S 

1 «U gJJjJI jul 1 ^>1 jdc J >^3 1 y^j_>LoJI <jj JSpJ qj in>jo 4 B 3 ( ) i 

i_jWI jB jujuJI qjI :uC 0 L ^ ma&j ) , <b CjX>3 gjjjJI jul gC , iSJLJI jiilb jul qj ^jq>I jJc J>il3 

j b ! JB 1 u-ZmJI J^L OjjoB 1 J3JI 4 B 1 JLjj ^j]c 4 DI i julll jJj jvSuij 0 I : jJc Cjj^> 
3J <UC 1S3J : (juifcill JB qSJ i ,jjJ3 (j-oAII 4^3 < JjouJI 3J3 1 u-ojj JS : JB ? yy^uj 1SI3 1 «UJl 
jul ^jjl B3 : JliB i (jLJJI ^1 BBbJI ilj ( oB ) i JbJI ojlao 3^3 1 pjb» 3J3 1 4 Cjj 

yC bMo qjI ^iC 3 < picl jJIszj CUJI 3 i <b L> 1 >jo JjiiiujjaJI jB pSLJI 4J £>>13 < J 3 < pjl> 

4 jI J03I9 < J3JI 4 B pXJI <ub ^3!^ jvSui ": J1 j 3 ^ulc ttl jdb i «UJl Jls: Jls < p^B ^ 
d <^ 3 jsu 1 J^(p>jo p^B ijcojJI iic JI93 : oB i lss>: oAio ^jI Jls," u ^ r u}\ qI <ulj 

J>3 _>C 4DI jJj jvSuij cljjj^l Lju gl : JJOC ^jjI OJii> iiiC3 i picl 4JJI3 

(juJI v 3 jjBJI oSS >3 i gJJjJI ijul oC _>Sjj^II ^jI <b JIs ( 0J9 ) 1 u-ZjjjJI J^b OjjoB i i_ 9 k*aII 

Jcl vjJLs2j CUJI 3 i \jj Jxol>I jdc Ji:>l : ^ 3 ^ iSj 3 >JI qjI IfrjJj jLjI . 

Hadis pertama maudhu'/palsu, hadis nabi dawud mungkar sedangkan hadis riwayat al baihaqy 
dhoif sekali. Lihat Kitab alhawy lilfatwy imam suyuti: 

(j-iuJI J^L 4Jl 0 Jjob v_9e*aII sLu^ll ijo (jjii qI OpuJI ij 3 Jfi> :4 JLjjo. 

jjqC qjI Oj^> <jo qLqj)II jB ijJigjjJI 0 I 3 J l^> iija*z3 3^3 p^j :i_jI 3 >JI. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/842169749139168/ 

3526. MAKSUD HADITS 'BERMAIN-MAIN DENGAN ISTERI 
YANG MASIH PERAWAN' 

PERTANYAAN: 

> Ahmad Fusyani 

Apa yang dimaksud dg Hadits Nabi Saw ini ??? Apa yang dimaksud juga bermain-main 
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dengannya ??? 

LgjC^b I 35 >J " [jyu £tS>j S93 " jjbsJ " 0 LLJI 4 jIc Jll 

Nabi alaihis salaam berkata kpd jabir yang telah menikah dengan seorang janda :" mengapa tidak 
perawan saja, engkau bisa bermain-main dengannya dan dia bermain-main denganmu". Mohon 
jawabannya.. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Maksudnya, sebagaimana penjelasan yang dinukil oleh al mubarokfury dalam kitab syarah sunan 
turmudzi menukil pendapatnya at tiby adalah gambaran dari kasih sayang yang sempurna, karena 
sesungguhnya janda terkadang masih terpaut hatinya dengan suaminya yang awwal jadi 
kecintaannya tidak sempurna berbeda dengan perawan. 

Sedangkan dalam kitab fathul bary, imam ibnu hajar menyebuntukan adnya riwayat tambahan 
yaitu " engkau tertawa denganya dan dia tertawa denganmu " tambahan ini bisa menguatkan 
bahwa maksudnya kalimat tsb adalah bermain main (la'bun dengan fathah hururf lam artinya 
bermain). Ada juga riwayat yang lainnya, yaitu dengan dhommah huruf lam dari kalimat lu'abun 
atau ludah, disini terdapat isyarat tentang menghisap lidah dan kedua bibirnya, menurut ibnu hajar 
makana inipun tidaklah jauh. 

Senada dengan ibnu hajar al asqolani, ibnu hjar al haitami dalam kitab tuhfah juga menyatakan 
bahwa huruf lam disitu berharokat dhommah yang berarti ludah, itu adalah pendapatnya imam 
malik, sedangkan pendapat qodhi iyyad yang mengatakan bahwa hururf lam tsb berharokat 
kasroh (li'bun, artinya juga bermain) dan tidak ada yang laiinya maka tertolak. Wallahu Alam. 

- kitab tuhfatul ahwadzai syarah sunan tirmidzi: 

4 > 3 jJI go 4 iC^LoJI J3 1 JJ3I j^jJI q! 4 j 9 ( dLc^J3 ) Ij^j ! isi ( }ts> ) : 4J39 

I^JAjo pJb J3^!l £3jJb jIoJI 4 iilao g3& ^9 ljjjJI q |9 1 <iolill 4 aJ^II Ojbc 3^3 i! JvukJI Jls ( Lg_iJj 
L> J9I3 iuil ^3 Lo c uk^3 l jl v_ 9 ^Uj ; 4L0IS 

- kitab fathul bari syarah sohih bukhori: 

ioC 3933 maill 4 jl Louo 3^3 " dl>lAJ3 L10J3 " olasull 4 jI 3 j il j ( dLc^J3 ) ^39 

<U 9 JIH3 _>jL> OjA>. 32O " Jb^jJ Jl 9 pluJ3 <ulc <UJl jujJI qI " 6_>>C OjA>. juljjJaJI 

" gi 393 Lo I0I3 t <Lol>ooJI JISJL " Jjdij3 IgjLolSu " O^jjC 4jI3j i ^9 3933 " Ja>£j3 I4A2J3 

jjuoSj jj$ 1 \ «IojA ±&9 " Lfljlsd3 i5jliail3 JJLo " JooJj oUI juj-A gjb jj[> gC jbi i_jjL>o 4jI3j 
^Aj 3 jI 3 j i ^9 3933.4Jblio3 ^ib 9 Jjl 9 Jio 4 jiC^Ij 03 blaJ JLoj 1 LAjI 4 iC^LoJI jJwoo 3^3 

3& ^^3 1 JjjiuJl3 ‘bc^loJI ijc 32J dUi>3 i l^usLi i_ 9 l£jj 3 1 $jLjJ jJj OjLjj 4 j 99 1 JjjjJI ‘U il_>oJl3 p)UI 
3 jjqC jdc dUi «ul LjJI ysS <bSLjj J39 J3^!l juaoJI jjC jA\ juaou 4 jl ^3^3 i jukjiJI Jl 9 loS Sjbjj 
Lojj " iiil3 JoaJJI ljjL>jo 4jI3j 3goC jlljb ‘bl 3 j 4 cLo>JJ ,Jj9l3joJI Joaill JLa 9 jllp qj 

jj>j qouo qIS JJi 3 jjoC LoJ jusioJI g 3 qjjA>Jo objl3jJI OjIS 3J9 " vlbc^b3 l^-LC^b jA> Jl 9 

juaoJb ^jI3jJI . 


- kitab tuhfatul muhtaj: 

jjuoSj cuj (jAbc J393 pAu Lg_iLsJ3 dJLo {dLc^J3 Lfl-LC^b \ j$j }: OjA» g 3 3*^03 
^bj gi Uiij jdc sl_>c)!l 9 ^3 ^jjo 
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LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/833266423362834/ 

3554. HADITS SEBAB BANYAKNYA MANUSIA MASUK 
NERAKA 

PERTANYAAN : 

> Ingat Mati 

Assalamu'alaikum ya ustadii...saya mau tanya ... Ingsun pernah mendengar kalimat ini? 
Rasulullah Saw ditanya tentang sebab-sebab paling banyak yang memasukkan manusia ke surga. 
Beliau menjawab,"Ketakwaan kepada Allah dan akhlak yang baik". Beliau ditanya lagi, "Apa 
penyebab banyaknya manusia masuk neraka? "Rasulullah Saw menjawab, "Mulut dan 
kemaluan :)". (HR. Tirmidzi dan Ibnu Hibban). Dalam hadits di atas mulut sama kemalaun 
maksudnya apa yah saya kurang paham..? Mohon yang tahu jelaskan.. Hatur nuhun. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, penjelasan hadis tersebut di kitab tuhfatul ahwadzi syarah 
sunan turmudzi karya al mubarokfury 

4 JJ| 1S32J » Jlii <USJI (jddllll JiSj Lo j£\ qC -plud.9 <ulc «UJI jUo- 4 JJl JU iijJpib jul {jt- 
OyiS ISifc aujjg 3_J JIS .« » JL& jllll u^Hll Lo J&\ JU3 .« ,jjJiJI 0^3 

(15 / 8 £ - iSijOjlll 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shollallohu alaihi wasallam ditanya tentang apa 
penyebab terbanyak manusia masuk surga? Nabi menjawab: “Takwa kepada Allah dan akhlak 
yang baik”. Rasulullahshollallohu alaihi wasallam juga ditanya tentang apa penyebab terbanyak 
manusia masuk neraka? Nabi menjawab:" mulut dan kemaluan”(HR at-Turmudzi ia mengatakan 
hadis sahih). 


(r^JIJ 

Ojbj cUJl 1S3CJ : ^33 joikll Jl9 ! J)3l>joJI go 4aJLiooJI J>3 JjJbUI 4oJL>jo jv9 gcj Lo^jjjujj LjJIc sjjoJI 
Ojbj JjJiJI <UC Lo ‘U OjjoI Lo gjjo> juL jJliJI go 4Lol&oJI 

Lo$J £jill3 pflJI §9319 jllll J3U Lo$*Aj£i3 4icJI J3^:J ^Lc^o jLiLaiJI v jbLfi>3 JjJ>JI go 4JjoLooJI 
iS3fljJI yujlj J^bJI JSI3 4 K qUI jjoI J^Lo 4oo> 3 < o UJI jJc. JjoLijoS ^aJI Lol i 
Uci b^gUI oiiBi Q^! p^>3jiJ ojiJb : jJbi J15 QjiJI ljjIjjo plicl ^3*^9 £jAll L0I3 

glfljjl3 6jUI go vjJLszJ <Ull ijjo l93> bjJI djJ ^03 1 qL>^JI JiiaJI jdc LaUcb ^U^ll jdc ol^gUI 
<bj pliio i_9b> ijo L0I3 jJLsj Jl9 pj^UI 4>_p jJj J*^3 03^jjJI Jpu-o JuC Lqxuj ^1 v-jUj^I jjujjj$ gjl^l 

153L0JI 4 jUI jji iS^gJI ijC (jjjAjJI j^J3 

(Mulut dan kemaluan) Karena manusia kebanyakan sebab yang menjadikan dia ingkar kepada 
Tuhan dan berbuat maksiat pada sesama karena kedua hal ini. At thibi berkata : perkataan 
Rasululloh (takwa kepada Allah swt) merupakan sebuah isyarat untuk berbuat baik dalam 
muamalah dengan Allah swt baik yakni dengan menjalankan semua perintahNya dan menjauhi 
segala laranganNya dan (akhlak mulia) merupakan sebuah isyarat untuk berbuat baik terhadap 
sesama makhlukNyadan kedua hal ini merupakan penyebab dari masuknya manusia tersebut ke 
surga dan dengan tanpa keduanya menyebabkan manusia masuk ke neraka dengan perantara 
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mulut dan kemaluannya. 

Adapun mulut merupakan bagian dari lisan. Menjaganya dengan mempunyai pengetahuan 
perkara agama secara sempurna dan memakan barang yang halal merupakan pangkal dari 
ketakwaan yang sempurna. 

Adapun kemaluan, menjaganya adalah perkara yang agung dalam tingkatan keagamaan.Allah swt 
berfirman dalam surat al mukminun ayat 5 : (dan mereka yang menjaga kemaluan mereka)karena 
syahwat ini merupakan syahwat yang terbesar bagi manusia dan menghilangkan kesadaran akal 
ketika dirinya terpengaruh oleh kenikmatannya. Dan barang siapa yang meninggalkan zina karena 
takut kepada Allah swt disertai kemampuan untuk meninggalkan larangannya serta sebab-sebab 
yang mendekatinya walaupun sebenarnya dalam keadaan yang dipenuhi dengan syahwat, maka 
dia dapat digolongkan menjadi orang-orang yang terpercaya.Allah swt berfirman dlm surat an 
nazi'at ayat 40-41: (Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan 
menahan diri dari keinginan hawa nafsunya, maka sesungguhnya syurgalah tempat tinggalnya). 
Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/839948599361283/ 

3595. HADITS SYETAN LARI DARI RUMAH YANG 
DIBACAKAN SURAT AL-BAQOROH 

PERTANYAAN : 

> Daus Ahmad 

Assalamu'alaikum para ustadz..mhn pencerahan, apa mksd hadist 
LSSJI OjjJI qo jijy qH3j2j.1I q! i jjtflo H :Jls pJlj 3 fbJb 4JJI jJlo 4JJI qI Sjjjib (jul qC 

OjiuJI 0 j 3 juj fUS IjiJ 

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu,Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 
“Janganlah kalian jadikan rumah kalian seperti kuburan, karena sesungguhnya syaithan akan lari 
dari rumah yang dibaca surat al-Baqarah di dalamnya.” 

karena dari hadist tersebut ada yang berpandangan bahwa tidak boleh membaca Al Qur'an di 
kuburan dan beribadah disisi kuburan, mohon pencerahannya. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikum salam, maksud hadist tersebut adalah rumah yang sepi dari dzikir dan ketaatan maka 
laksana kuburan atau orang mati yang ada dalam kuburan : 

( P& 3 JJ I 3 JJPJ : - plud 3 4Ul jJLo - 4 jI Jjjjujj Jl9 : Jls 6jj_>3> jul qC 3 ) - 19 : (UilanJI blSjjo 

I3j93u : obao 3 ! Lq_i3 ju 3 joJI£ Q 3 J 3 ^J 3 jjliioJlS q3^j 9 4clkxll3 j&JI qjo 4jJbi isi < ( jjliio ) 

j iSl 1 slaJI jj ujSj ( jijj ) JjJsjJI^ v_ 9 liijjujl ( qUojOJI q| ) ^39 J3 ^1l juaoJI jdc J3J3 1 1 $j 9 ^030 
iSjj LoJ 3I 1 6j3jujJI 033) <&jJJ cdfi)! SI 3 CJ QJ 0 ydjLj : ju&oJ^ ( Oj&JI 6j3juj <=09 I__>QJ 1 S 3 JI OjjJI qo ) 3jOJ 3 
<jJLs2j - 401 cLouujI 60&3 LeJ3JoJ JJoj OjiuJI 6j3juj (j-pi3 qisuJI ^S)3l^j>l3 qj 3 JI go - 

qI 43 )Ij^ p 3 C jdc 41^3 Oj 3 >JI jv 93 ! jp 1JJI3 LAII3 1JJI3 jjoI vJJI 1 $j 9 : Jj 9 363 < 1 $j 9 I3 
D3j3 ( (Jjujjo 0I3J ) OjJuJI 1 $j 9 _^ 3 j 3I OjiJI lgj9 juJI 6 j3jujJI JLoj LojJ : J32J qjoJ li^Li OjiuJI 6j3juj Jliu 
OjiJI <L9 I_>QJ iSbJI OjjJI qo jSU qUdjOJ I q| : JooJj Oj 3 >JI j>I OjJjS) jul qC juLdjJ^ i53j0jjJI . 
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> Sa_al 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Ada golongan yang memahami hadits tersebut sebagai larangan 
membaca alqur'an di pekuburan. Namun coba kita lihat syarah hadits yang dikemukakan ulama 
ahli hadits, maksud dari hadits tersebut bukan seperti yang mereka fahami. Beberapa redaksi 
hadits terkait: 

4jJc 4JJ| 4JJl jB ! jB i Gu^oJI yj Oj gC 1 jul yj ctkc yC 
yo 9 1 cjOj fjLpJI j>\ yo (j-cjijj ^ 4jl \s3 1 fjllpJI _>>l Jio i_ji£ 1 LojLd jJq 9 yo 3 ( I 3 IC 0 1 Ij3j9 
cjOj iSjliUl I yo (j-oiijj ^ 4jil JV9 1 iSjliUl Jio ^ i_jj£ 1 4JiJ «tali 3 I 1 4JJi JjjJuj ljjl£ j 4 >- 

Ij3i 9 La^iiiJj ^3 t yo ^J 3 jj jvS IjjJiiihJls 4^3 «uJb «UJl GvjlUI yC jjoC yjl yC §9lj yC. 

Ij3i9 p^J 34 J I 3 JJPJ ^3 i l^uC iSjjS ^iiJj ^!pluJ 3 <ulC 4JJl 4JJl jB : jB tJjjjk jul yC i 

juaLu yB 1 Gdp \^L^>9 Lq^j> 3 . 

ji j ylhlLJI yB i jjULo pij 3 JJ I 3 JSPJ ^:jB i pLj 3 4j1c 4JJi julll yC 1 Ojjjib dvil 1 cSi]*^ >r?vJ cP 

Ojiill 6 j 3 juj 4j 9 lyiij iSiJI OjjJI yo. 

{ - ytkuiJI <d^Sj ^ 4 j9 1_>qj isJl OjjJI g |3 1 yjfoo ^ 3 ^ l 3 ia>J ■ 4 jI3j jv9 3 . 

- 4j 9 lyjjj Ojilll 6 j 3 juj godjj OjjJI yo jijJ ytkuOJI yB 1 1^j9 1 yjULo p^J 3 JJ ! 4jJ3j \S&$. 

- Ij3j 9 p^J34J ^ : 4 jj2u (jul yjl JoaJ. 

P^j3jj jvS p&Lo yo I_3-t&Z5»I .J3UJJ yl 5 > pLj$ 4 jJc ^JJl < ^JJl ^3^^ yh yC 1 

I j3j 3 |Ojic lfi) 3 Ja>j^i 3 . 

Hadist yang diriwayat oleh shahabat Nafi’ , abu Huroiroh, zaid bin kholid, dan sayyidah Aisyah 
diatas merupakan bukti bahwa kuburan bukan tempat untuk sholat. Sehingga, para shahabat 
yakni sayyidina Ali, Ustman, ibn Abbas, imam Atho’ dan an Nakho’i, abu Hanifah, as Tsauri, al 
Auza’i dan as Syafi’i memakruhkan (benci) sholat di area kuburan, dan oleh karena itu, Rosululloh 
memerintahkan ummatnya untuk mendirikan sholat di rumah, agar rumah mereka tidak menjadi 
kuburan yang sepi dari sholat. Lebih lanjut, para ulama’ menjelaskan kuburan sepi dari sholat 
karena para penghuninya sudah tidak mampu lagi mendirikan sholat dan atau fakta yang terlihat, 
jarang ditemukan orang mendirikan sholat di area kuburan. Penjelasan yang demikian bisa lihat, 
seperti dalam komentar Al hafid al Asqolani dalam karyanya Fath al Bari, “jaganlah kamu tidur 
sehingga kamu menjadi seperti orang-orang yang mati dan rumahmu seakan-akan kuburan”. 

Dalam kitab Tanwir al Hawalik, terdapat keterangan “ Para ulama berbeda pendapat tentang 
perintah mendirikan sholat di rumah, apakah yang dimaksud sholat fardlu atau sholat sunnah? 
Sebagian ulama’ berpendapat yang dimaksud dalam hadist adalah sholat sunnah dan 

kata yo berlaku zaidah. Dan ada qil yang mengatakan yang dimaksud dalam hadist adalah 
sholat fardlu. Karena, di dalamnya terdapat pembelajaran bagi keluarga tentang tata cara sholat. 
Pembelajran lewat percontohan langsung ,akan lebih nyata dan lebih mengena bila dibandingkan 
hanya sekedar cuap-cuap. Menurut pandangan ini, yo berfaidah tab’idh”. Pendapat yang pertama 
adalah pendapat mayoritas ulama’ dan diantaranya an Nawawi dan ibn mundzir. 

Para ulama’ tidak ada yang mengarahkan hadist hadist diatas kepada hukum membaca al Qur’an 
di kuburan. Oleh sebab, ketika membahas membaca al Our’an di kuburan dengan mengendarai 
hadist-hadist diatas adalah salah alamat. 

Rumah harus dijadikan tempat sholat sebagaimana masjid...agar rumah tidak seperti kuburan. 

(185 g-o /1 - dUl 3 >JI JJ 3 D 

^ 3 ^> pjkj yo 4 j 9 loJ 4 j3j£oJI JjS 3 4J9lill yo ^ 3 ^ iljl Jjii9 Oji>JI yj&o ^3 v_9Jj>I 
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4-uA)gjii jubJI bAlj J 3 ^ll jdc ijo£ J 3 flJL fulsull ,jo CjujI 3^3 4jjlao (OLoJI 
(310 / 6 g;) - J>> vjj^l iSjLJI 5 B 

j3jiJl^ p$ J3JJ o 3 ^ji 9 ol3obllS \$jc$l 9 I30IJJ isi " Ij3jS P&3JJ I3JSPJ ^1 " 4J39 . 


Wallahu alam 
LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/840505519305591/ 

3599. HADITS ORANG MUKMIN TIDAK JATUH DUA KALI 
DI LUBANG YANG SAMA 

PERTANYAAN : 

> Uloen DI Dayah 

Assalamu'alaikum. Apakah uraian Hadits ini: Seorang muslim tidak akan jatuh 2 kali pada lubang 
yang sama. 

JAWABAN : 

> Kasihku Rinduku 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Maksud dari: 

^3 0 ° ^ 

Orang yang beriman tidak jatuh/tersakiti pada satu lubang dengan dua kali. Riwayat yang terkenal 
yaitu : dengan membaca rofa' huruf ghainnya. Al-qadli berkata : kalimat tersebut diriwatkan 
dengan dua versi, salah satunya yaitu dengan di dlommah huruf ghainnya yang menunjukkan atas 
kabar. 

Artinya : seorang mu'min yang terpuji, dan dia cerdas lagi teguh pendiriannya yang tidak lalai, 
maka kemudian terperdaya satu kali setelah yang lain, dan tidak memahaminya. Dan dikatakan : 
yang dimaksud adalah terperdaya urusan akhirat bukan dunia. 

Versi yang kedua yaitu dengan dibaca kasroh huruf ghainnya yang menunjukkan larangan 
dilakukan dalam bentuk kelalaian. Sebab hadits tersebut diketahui : yaitu bahwa sesungguhnya 
Nabi Muhammad menawan abu 'izzah asy-sya'ir (ahli syair) di perang badar, kemudian 
menganugerahinya (kebebasan), maka bersepakat agar tidak berkata kotor/menghasut dan 
mencacinya, dan Nabi melepaskannya dan dia bertemu dengan kaumnya, kemudian dia kembali 
menghasut dan mencaci, lalu Nabi menawan kembali ketika perang uhud, dan dia pun meminta 
pembebasan, kemudian Nabi bersabda : 


OjJjjo 't jjojjoJI 

Dan inilah sebab yang melemahkan versi yang kedua. Dan dalam hadits ini terdapat penjelasan 
bahwa sebaiknya bagi seseorang yang tertimpa bahaya karena sebab menjauhinya agar tidak 
terjatuh bahaya lagi yang kedua kalinya. 

Lafadz laa yaldaghu {'t &L } dengan dirofa'kan (dengan tanda menggunakan dlommah di huruf 
ghainnya) menunjukkan bentuk kalimat yang menunjukkan kabar. 

Al-khoththobiy berkata : lafadz itu berbentuk kabar, maknanya perintah, artinya agar orang yang 
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beriman jadilah orang yang teguh pendiriannya dengan waspada agar tidak melakukan hal yang 
menuju pada kelalaian yang menyebabkan dirinya terperdaya/tertipu dua kali/berkali-kali, hal ini 
terkadang terkait urusan agama sebagaimana terkait urusan dunia, dan urusan agama merupakan 
hal yang paling utama untuk lebih waspada. 

Dan diriwayatkan pula dengan mengharokati kasroh pada huruf ghainnya karena diwasholkan 
(disambung pada kata berikutnya) yang maknanya menunjukkan larangan, ibnu tiin berkata : 
seperti itulah (dengan dikasroh) kami membacanya, dikatakan : arti dari 


QJJjJO ii>l3 oojjoJI gpJL 

Sesungguhnya orang yang berbuat satu dosa, maka sebab hal itu dia disiksa di dunia bukan 
sebab hal itu dia disiksa di akhirat, saya (ahmad bin ali bin hajar al-asqolaniy) berkata : jika orang 
yang berpendapat hal ini menghendaki bahwa sesungguhnya keumuman kabar itu mencakup hal 
itu maka mungkin, jika tidak, maka sebab dari adanya hadits menentang hal itu. dan dikuatkan 
dengan pendapat seseorang yang menyatakan : dalam hadits ini terdapat penjelasan agar 
waspada dari kelalaian, dan merupakan isyarat agar seseorang orang itu cerdas senantiasa 
cerdas memahami suatu perkara. 

Abu ubaid berkata : makna hadits itu adalah tidak seyogyanya bagi orang yang beriman ketika dia 
sudah tertimpa suatu bencana kembali mengulanginya. Saya berkata : pendapat ini adalah 
pendapat yang dipahami oleh banyak ulama', termasuk diantaranya adalah az-zuhri yang 
meriwayatkan kabar (hadits) itu. 

Ibnu hibban mengeluarkan sebuah riwayat dari jalur sa'id bin abdul aziz yang berkata : dikatakan 
pada az-zuhri ketika datang pada hisyam bin abdul malik: apa yang telah dilakukan padamu? dia 
berkata : hutang saya telah dipenuhi (dilunasi), kemudian berkata : wahai ibnu syihab kembalilah, 
maka kau akan diberi hutang, saya berkata : tidak, dan menyebutkan hadits. 

abu dawud ath-thoyalisi setelah mentakhrij hadits beliau berkata : seseorang tidak disiksa di dunia 
sebab satu dosa, maka kemudian dia disiksa di akhirat sebab dosa itu. dan beliau juga 
mengarahkan pada arti yang lain. 

Dikatakan : yang dikehendaki dengan orang yang beriman pada hadits tersebut adalah orang 
yang beriman sempurna yang pengetahuannya menempatkannya pada perkara-perkara yang 
samar, sehingga dia waspada dari resiko yang akan terjadi, sedangkan orang yang beriman yang 
lalai maka terjatuh/tersengat berulang kali. 

Dari penjelasan di atas bisa diketahui bahwa maksud dari hadits tersebut ada dua versi 
penjelasan: 

1 . pemberian kabar : bahwa orang yang beriman akan selalu waspada terhadap hal yang 
menimpanya dia tidak akan mengulangi lagi sebuah perkara atau kesalahan yang resikonya 
pernah dialaminya, dan pada penjelasan ini juga merupakan perintah kepada orang yang 
beriman agar menjadi orang yang mengerti pada setiap permasalahan dan waspada resiko 
yang akan terjadi agar tidak terulang kembali. 

2 . bentuk larangan : agar tidak menjadi orang yang lalai, larangan ini ditujukan kepada orang yang 
beriman, untuk tidak mengulangi kesalahan yang pernah dilakukan karena kelalaiannya. 

Dari sini diketahui orang yang beriman ada dua macam : 
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1 . orang yang beriman yang sempurna yang mengerti terhadap suatu masalah dan resiko yang 
akan terjadi serta dia waspada terhadap masalah yang sama. 

2 . orang yang beriman yang lalai terhadap masalah yang pernah dialami serta resiko yang 
pernah menimpanya karena masalah tersebut. Wallohu alam bish-showab. 

JJC JC -tu J-* 4j j5Jjl Uijjj 

li_i V 11« j* j -°u ^j -»_>4u 

2998 -?j LA A d ^-u 'b* j<j? ^d *-u b? a jjj« «.j n b ^ AJ V 

jL^llij* j a j -aa j jlaJ -o JJJ j jaLiA Lj ULU j J*. J*k Jj aaj^ SlVLaJjjl 4j jA<_s r. j JjJjjji £ ja-Ljg- jAJJ J j -a Jt-J 
J j ai^SlV a.iijl. J*Sji-i j j IjjIajj» -a.&l 4u L-g- 4j "b-r 1 £■-«*■ ^u4<j HuajuJ W A JiJfi □ \s ^ 

£. 1 a .±Jik 
'l ; ^a^) Ajj^UJI 

ijk □ llk £.1 a jxJ^ ; ( V J^ U*j* j -o j -=^.j jAj ijJj )UjjIjA LLu%jj$ ; ( V J^ ) U*jj t jSIJ ; 

t-- J>$jj i JLiJa^a Hiu j £-.1^ U^JJ i J-oaula U-aj-aj LL&aJ 4 jA li^l lii(_£ V JjuaiaJ 4 Jbjfi 
^jlS 4 jV Jkj JAiSjSjJ ; lj LLjb U*j£ Ujj IV.*.jS Jj j tl^l . jUjaA UjU^^jIuij 11*j j Ui$.^ 1 j jjj^ -a j 

VI O^AIc- J 4 AJc. j-a3 4 ^a Jj ^)C.LaillS jc- U ^jJ ^aluj j AJc. Ali! J D ^jll j! J 6 ‘A Ajj^J1l_Uujj j (Jb . AUJl 

aIII ^A1 Jba 4 jJI <llwia 4 jj ©^jJ 4 ©.La^JIj (j^ajpJI ^1] ‘ a* 4ilLlj4 6j Vj aA 

^uil^a | LLa j-o j V j'v^j -0 jL j ^A 31 11 1 ti K ^ 1 ,. 1 jJoxL „fl U^^.4. 

U< A j jlk -aj 1 j i^ljUA 

LLIj^ Aj^ j j j j .^^.j lAjA^U^g. 

jIl_ 3 V Aj-aj -0 j ^J -aJJJ j jSlJ m[jA V -^Aj^a IV ij A*jk 

5782 -ajSSL iuA ajSSI UAL £. j UjaL j IUuljcjc; j ajjjS ^ ^ 0\s 

!j< 51 J VJ^ lAj^j -oj j jAj ^jjj j 

'l ; ^a3^) AJjujAJI 

3 ^k ) ^ jIl_j V IAj - 0 j j ^ jjjj ^ IA1^ jUjIJ IA^Aa^IAj j 1 Ax^qA A j - 0 j j^ldj IAm ^ 4 ^1115^ jU5I(J 

a A$ Al jj£joj j ^iAI ^auJau j 4 l-AIIl-jIA Ali jUj Aj 4 jLil! j-o jjA A aA^AI jjxl 1 jk.A.yx. A1 

Sjk : ( jSIJ -wljA V IV 4 ia.jA ) JV^5jj Jjjj -c-^ jj4< 'V□ " IV jj 5>jj< " 4 jjIj< 4^ jj s.d 

£.Jj lK . n«jg 'l ^g. " V " j5joij IL^ak jjo£j(j UVI.^ " IV 4^?- ji*- " l'5 > a«jg \ j " IV y\g i?.jA " jA4 IVjJ 4 OA Lj 

j5j j d 4ls-4jA \f -c-tj jj Jjj(>i fi.(j Ajilf jj £.JJO £-0 4 ^ AJ :" ilj -«IjA : V ^ IV jUSa.1 J _1 " jU. J*A. 

I4i.lj^ " IVj^-lIlaijJ " - 0 (j Jajj(j J(j C.q AjjI^ £.(j Lj< il(J ; " <«-<^11...1 £.jj ^a.1 jA ia.JCj jioA IjjjA. ial(J ; V 

.^1 jj VJ »j5*v Vj4 OJJC. jj VI -j'*^ V ItjSj-o Ajxjoi ‘ *<j ’'•*■ (jA " UiVO Ifrlla. 4j^aJ jj VI 

jD^aA 4(j 4ajl.(j 4 54J 4u ! v > ^| J liaJj» JJj5<-rl I*V-«JJ jJ*JJ ijj.1 J^.l jj . 1 1 I n ^j -ajL^a,*. liaJat jJ>Vl^ l 

. jSl(J £-Jje ! V j5j(j ^lj«l5LaVl IV -»tj jS^ i^g. jl< -aj< jJal Ja^j 4 £4i4 i^j JjjJJ -o^j jio 

4^ J ‘ j54i4 - 0 (j a.jL-lIV-ojJ £.J^ jjAl iV. ^(J IV £-0 7-SJk . il(J UiaJJ^ ! b zr>JO 

liaL^ jj (_5 IJja.jA JVLil.JO b £.JjllaSj^» JaVlM 4 ji(j I^Af 4 4c>“ J® jA ij JaJj ajIjJa^V ^ AM-'- 

liaJ^a JaVli—S UaJj^a LLaa^_J c jjg.4 «'l' iM 4^ax.ljA iaJjCLl 4 jlilA - - Ic-J^a 

Ijk : ( £.j 4u I4 i^ji —1 ) ig- jjIA £.j U jA Ji_s " iajjj^j-oaJJ jj ILuolil.! i j Ll A jjjo a.4i< " ia. j?r lLa.1 " 

rv^u-lliaa jJ " jS4 ilj i n ^.l.p-1 1-ljA JiS iA 4 ja.Ui^ □ u^ J j 4tj l*Vi^3 jjja*A Jj Q Uj J*- 0 ^ J ^ ax 4b ■“i-V '. " £-(j U jA J(£ 

£. j J j £.J.ilik Jj £.a j £. j IjlA " Li. ja< 4j ^AS -°U JdtJ j j £.a jl jc. j j**A jljj 4(^ 'V^j-a j 4 jLui jA. a j 

aJjJj ILuila^ ilj | jlA jjaA. AiJ jjla £.j< laal ijj J*J^ . lldl | la^jaA. la_«J £.A 4 jjjls £• j j«jA laJal Lj ^1 _p 11 Uji'. ,.^ A^, 

■AJOjjjft jLj 1^4J U l^.^)^A lj j-«y.A 

ijk ; ( V ) A J jU ji^ □ J«A Uajj 4 il(J liaJjjcj- : Ailiik< jj j jaxAj> Lj 4 lj L5j ILjjj [ Ija 547 ] -A j^- 
ja j 4 ^)^AU IaaV j! jA j AJI ^y*\ ^ jj JI^-gI ^a Ali jj^j Jj 4 <_£^)A Aiiill A-^.U j-o ^jjjV y A. 

JJ(J -J^jILj j UjD J iiiai j 1!%^ &M. 4 SIJ 4u l-bj : jUlo 4 LJ : -«jy V ILj« j a j aaj -»JJJ j i j 

ciiuA! VIj j^-A IA JjUjj ^j-ac. jllA Jjla jIj! jl ; Cila . Sj^.VI ^ Aj ^^1»^ V AJI ^ Aj lA^AU ji L_ijil j^ 

jL^g. JJ 4 jjjjJo 5 j(J -a j SIJ ; SjA IA.ij^) jb j LlAajJ 4 jlJljS Iuux-gIJIAAjA _ jSIJ 4j ^jliJ \ -a* jl© jV ^ 44 x ^5 AAj-o j jil Al_j 
-» j j?- 4 - ]4k . J*- 2 ' a J Uij igjA I*V5 j j ja^.^ U jA j j jl Jj Uaj j 4ita j^ 4j ^-?b -°U 4a JJ(J j j £.jJ U»jjj 

? jlL j j»j ujL^jj jjl 4 ! iJIa f»j 4 t5 jjJ t _ s ic. ^ji ; JIS ? iiL gn I^U° i ‘4LUI jjc. jj ^LjA Aic. j-« ^»ji LU(j jA jil JA " ; JA 

ikls ; V " jj5j UaJjCj .jilJ 4j jI jj li.jja.< ; V UalI jji_Aj*lL_s j< IVLjo 4 jaak Ajjo £-b 

c.jj jliil . LJ ; LLjl^jlLjoj i^g. a jl UaJjCli USLoJ Uj(j L IjLk a *.jik £■ jLogjalSLjj [j b ^ajj -«A _ jLl 
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Ijl< ; ( ^(j ^J ) jb jjiA I K . n^ j s'i ^ ( jb.J )jj 3£ V -°U ■>*■J J*gr j^ba blb . ilj 4u 

ftlia-G ^j 4 <iiSlc. c-J ajJ (j^aLkj l-A-G jjJ.Wj L J - ^lujj A-llc. <111 Jn - ^g-fill <J L_ljl L_flJ^)ja) L_ljl <i9lj| (JUaJ 

ILg[] L^.L-J " .At.iijJ UijJJ(JJJ ” -0(J ^AjCj UtiV^>»JC. 4 Sl(J ; jA il .AaI J^a JajaJ^Jj LL< - n .1^5 UK 

£.l<jxJ^ - 4 ji j j -at 5U< -c- y> i v ^ cg j^o j' iLjj jjJj AjiSlc.UK. jaaj! ioj c-La. llb^ - G Ig ^ ■ c -^'- - 

jtblaA. jAj j AjU iiJaij jA. jLa.J ialj -«(j cJ^ ji£j iajo jc-jUa Aalj ; V lajai^c-l^jJajiiJ aa Sa j£ j(J aaLjCa aa^aA -«jlju ‘ jb°j -k 

^j| <_Ujal*l! (jj .\IX »»1 (jc. <_sj *4 " OJJjJI t-jj^j" pljiA ^jjl (JlSj . jliall jUt-all ^^jA jLajall (jj! A'i. -.S^ jAIj . (JjSS - 

n UK C-ljA^p - AIJ AAjji V jb^ !i«>i(j - 0 (j j -a Jjj^j jG ijt? ^-SjUj 'V^ijIJ -»uiSJ £.y ij(J 4u balj i J lily. 

- Gi^j UK C-ljA j jaJp - ij(J -0(j il(J bij t jbllil il(J 4<j Ulju ■ P 4, aJ ■ jSpJUjIbaJl—l « UjaA IJjU^ 

Ja-jg? ^ JjLp ■£“*J - jW-b_i bLjj^ JiA Jj^A Afj A J( j - G y U14. - ial ji^ -oj jijaA LS j£j< ILuJ 

ll^-l^ J- -aj^.1 aa.lJ)-alij^.U Z~ G ilbl L A*A^g ljL>“ -“(j '"JaA LLa j-aG LLa.1 lb(^ J» ■ '—‘ ' lK bibj ILaiajJ i G 

j. n*i» «J n-s. U i^ i y yb ^ajA. _ Jt, i! iIjj r.lliiA " Ai\. liia^ IjiaA JV i(j myl ^.jak Uk ajVia-'U y " ilj iiouib Aifj A il 

i(j LLa- 1 ^ z'— -'J ’l! /'b'al t i G'b». 3 -J b^ -a^-ajG »»b'al 4 j3A ilj - JxU^ - i^- jG *—• Ib^a^lA 'bal j 

il(J b_J?.A iVjJ jAj UjjIjA jUji^abjG ]bjljl a^» »>il V b^a Ai! liAjj^yia Ibuaujab -«G A b UijjU iibjG UjjLjA ; I 

'b^.^ ' b-J^ . iluj ; Jjjj^o Aa.Ajdjl^J JJ-AjI -«G bjl(_>u Ajajc Iba G ib ja.A IbaJjlj^. !VjJ»ba -aG -b ‘ J* J ““(J 

j jlA ji»A jU*i*iA ■£-G -«.IjjA. jG >^aatJt ° »Ak £.JjIg » jG G "°U jJ -ob j._a Ubaj -ajoiAA 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/863719053650904/ 

3630. HADITS ROSULULLAH SAW MENANGIS KARENA 
RINDU SAUDARANYA (UMATNYA) 

PERTANYAAN: 

> Kavka Fabila 

Assalamu 'alaikum. Nabi SAW menangis karena rindu pada saudaranya. . Saudaranya adalah 

orang yang beriman padanya walau tidak pernah melihat / bertemu dengannya. Pernah dengar 

hadits ini kan.. .Ada di kitab apa ya? 

JAWABAN : 

> Sa_AI 

Wa'alaikum salam wr.wb 

1. Shohih Muslim 

367 249 Jls jSiaz* g>J Jjgfluuj| oC Isjj 0 l> g>j -b^jud qj £ Uu93 u^ 3 j qj &g**j 3 M 3 jI o> JSpJ i-ub> 
OjjiiioJI jul fJjujg «bic 4DI 1 jvLd 4DI J 3 j udj q! OjjjiJ jul ^C- ^lyl g £■ c^laJI Jjaojuu| Lub> v_j 3 jI g»j! 

Ij dbl 3 bj LJ 3 I I 3 Jls Liil 3 i| Lylj ii9 bl 0^3 030 ^^! f^j 401 cli jl L 1 I 3 0 ^ 3 ^ fS^- p^bujJI JLo9 
401 J 3 jujj Lj bliol g>o CjL pj g»o I 3 JIo 9 ^aj I 3 JL GjJbJI Lul 3 i |3 jubs^l pjul Jls 401 J>^g 

Jls 4Ul J^ujj b jJj I 3 JL 9 4b> v-Sjaj ^il p»^j pSJi Jji Sj^b qjj 4Jjx>jo jt Jjii d ^L>j q! 3 J OjIjI Jlo 9 
jjaJI iliu Lo^ vs^>y> cP- J^j (j- 63 >JI jJb P^>j3 bl 3 qo gO^^jo I >C q 3 jL p»^jjs 

juaj jJjaJI ±iC Ljjii> biauj qj 4jjj9 bji^> lii>jud lii>juj J39ls diaj l 3 Jb) ^9 p»^jj Jliu9 pifi) ^il p^ibl JLdll 
!jC biC qj setali qC lajjQL> JJLo bj^> g 20 iSjLcu^il gu*j 3 jo g>J ( 3 >ajj| ijUj ^>3 ^ sS 2 >__> 3 l^jbJI 
b |3 o^jo ^ 0 r\S9 p^jjJI Jlii9 Ojjiiiall jJ| pLu 3 4ilc 401 jJLo 401 J^ujj q! 6 jJg^ jul qC «UjI 

<s^y> Jt>j bilLo 0 i jjC jia> O 1 ^ 4 !-^ Jioj 03^^ 401 ebi g| 

2. Syarah Imam Nawawi ala Muslim 

4 JI 03 ^JtaL pLd 3 «uJc 401 jajJI 4 j_ 9 j qjoj 3 i_jb 
2832 401 J 3 jujj 0 I u^- CP- Jj- 6 -a-j gC g^j^I bLC gj! S?^ m 3 iaj Lui> biajud gj “PyjS bj^L> 
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«JI03 «Jii>l jvjlj 3J fJSocJ ^3 j iSiiBj 03 ^ 3 ^! u^Lj U 5, ^ ssuol o° A^S 4 JJl 
3. Musnad Imam Ahmad 

■ ^JLo «JUl Jls . Jls dJLo jjjjjI t CjjIJ c Lij.^.^ c ^IfiJI ^juj[jj^> (£j9jj° C_j u j 

0 >j (^ 4 ) 3 ! ! ^1j3 «jIc «1)1 jJLo julJI v-jLL^dI J0& [ Jll " CuiiJ jul " : A^S 4lll 

JU 3 JJ As s?V I 3 J 10 I QjiJI ijul 3 >j O As ‘ pjul ! Jl^ ? >iljl 3 >| " . 

Rasulullah Rindu Kepada Saudaranya. Pada saat tanda-tanda sakit mulai terlihat pada diri 
Rasulullah saw, beliau bersabda, "Aku ingin mengunjungi syuhada perang Uhud." Beliau 
berangkat dan berdiri di atas kubur mereka dan berkata, “Assalamu'alaikum wahai syuhada Uhud, 
kalian adalah orang-orang yang mendahului, kami, insya Allah, akan menyusul kalian dan aku pun 
insya Allah akan menyusul kalian." 

Pulang dari sana Rasulullah saw menangis, mereka bertanya, "Apa yang membuatmu menangis 
ya Rasulullah?" Beliau menjawab, "Aku rindu kepada saudara-saudaraku." Mereka berkata, 
"Bukankah kami adalah saudara-saudaramu ya Rasulullah?" Beliau menjawab, "Bukan, kalian 
adalah sahabat-sahabatku. Adapun saudara-saudaraku, maka mereka adalah kaum yang datang 
sesudahku, mereka beriman kepadaku dan tidak melihatku." 

Tiga hari sebelum wafat, sakit beliau mulai menguat. Waktu itu beliau menginap di rumah 
Maemunah, beliau bersabda, "Kumpulkan istri-istriku." Para istri berkumpul. Nabi saw bertanya 
kepada mereka, "Apakah kalian mengizinkanku menginap di rumah Aisyah?" Mereka menjawab, 
"Kami mengizinkanmu ya Rasulullah." Beliau hendak bangkit, tetapi tidak mampu. Maka datanglah 
Ali bin Abu Thalib dan Fadhl bin Abbas memapah Rasulullah dari rumah Maemunah ke rumah 
Aisyah. 

Untuk pertama kali para sahabat melihat Nabi saw dipapah. Mereka berkumpul dan bertanya- 
tanya, "Ada apa dengan Rasulullah, ada apa dengan Rasulullah?" Orang-orang mulai berkumpul 
di masjid. Dan masjid pun penuh dengan para sahabat. 

Nabi saw dibawa ke rumah Aisyah, beliau mulai berkeringat dan berkeringat. Aisyah berkata, "Aku 
belum pernah seumur-umur melihat orang berkeringat sederas ini." Lalu Aisyah memegang 
tangan Rasulullah dan mengusap keringat dengan tangan itu. Mengapa dengan tangan Rasulullah 
saw dan bukan dengan tangannya sendiri? Aisyah menjelaskan, "Tangan Rasulullah saw lebih 
baik dan lebih mulia dari tanganku. Karena itu aku mengusap keringatnya dengan tangannya dan 
bukan dengan tanganku." Ini merupakan penghormatan kepada Nabi saw. 

Aisyah berkata, aku mendengarnya berkata, “La ilaha illallah, kematian mempunyai sekarat. La 
ilaha illallah, kematian mempunyai sekarat." Terdengar suara gaduh dari masjid. Nabi saw 
bertanya, "Ada apa?" Aisyah menjawab, "Orang-orang mengkhawatirkanmu ya Rasulullah." Nabi 
saw berkata, "Bawalah aku kepada mereka." 

Beliau hendak berdiri tetapi tidak bisa, maka beliau disiram air tujuh kali agar sadar, selanjutnya 
beliau dibawa ke masjid ke atas mimbar. Inilah khutbah terakhir di mana beliau berkata, "Wahai 
manusia sepertinya kalian mengkhawatirkanku." Mereka menjawab, "Benar ya Rasulullah." 
Rasulullah saw bersabda, "Wahai manusia, dunia bukanlah pertemuan kalian denganku akan 
tetapi pertemuan kalian denganku adalah di telaga. Demi Allah seolah-olah diriku melihatnya dari 
tempat ini. wahai manusia, demi Allah bukan kemiskinan yang aku takutkan atas kalian, akan 
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tetapi yang aku takutkan atas kalian adalah dunia. Kalian berlomba-lomba padanya sebagaimana 
orang-orang sebelum kalian juga berlomba-lomba padanya. Maka ia membinasakan kalian seperti 
ia telah membinasakan mereka." 

Beliau melanjutkan, "Wahai manusia bertakwalah kepada Allah pada wanita aku mewasiatkan 
agar kalian berbaik-baik kepada wanita." Kemudian beliau melanjutkan, "Wahai manusia 
sesungguhnya seorang hamba diberi pilihan oleh Allah antara dunia dan apa yang ada di sisiNya 
maka dia memilih apa yang ada di sisiNya." Tidak seorang pun yang mengerti siapa hamba 
tersebut, padahal maksud Nabi saw adalah dirinya sendiri, kecuali Abu Bakar. Ketika Abu Bakar 
mendengar ucapan Rasulullah saw, dia tidak mampu menahan dirinya, tangisannya terdengar di 
seluruh masjid, dia memotong ucapan Rasulullah saw, "Ya Rasulullah, kami mengorbankan 
bapak-bapak kami untukmu, ya Rasulullah kami mengorbankan ibu-ibu kami untukmu, ya 
Rasulullah kami mengorbankan istri-istri kami untukmu, ya Rasulullah kami mengorbankan harta- 
harta kami untukmu." Abu Bakar mengulang-ulang ucapannya. Maka orang-orang melihatnya 
dengan kejengkelan, bagaimana dia berani memotong pembicaraan Rasulullah saw. Rasulullah 
saw meneruskan, "Wahai manusia, tidak seorang pun dari kalian yang memiliki jasa kepada kami 
kecuali kami telah membalasnya, kecuali Abu Bakar, aku tidak kuasa membalasnya, maka aku 
menyerahkannya kepada Allah Taala. Semua pintu ke masjid hendaknya ditutup kecuali pintu Abu 
Bakar, ia tidak ditutup untuk selama-lamanya." 

Beliau dipapah pulang ke rumah. Datanglah Abdur Rahman bin Abu Bakar dengan siwak di 
tangannya. Aisyah berkata, "Dari pandangan kedua matanya aku mengerti bahwa beliau 
menginginkan siwak. Maka aku mengambil siwak dari tangan Abdur Rahman dan melunakkannya 
terlebih dahulu dengan mulutku, seterusnya aku berikan kepada Nabi saw. Jadi ludahku adalah 
sesuatu yang paling terakhir yang masuk ke dalam mulut Rasulullah saw." 

Putri Rasulullah saw Fatimah datang, dia menangis, dia menangis karena dia terbiasa setiap kali 
datang kepada Nabi saw, Nabi saw berdiri menyambutnya dan mencium keningnya, akan tetapi 
kali ini Nabi saw tidak kuasa berdiri untuknya. Rasulullah saw berkata kepada Fatimah, 
"Mendekatlah kemari wahai Fatimah." Rasulullah saw berbisik kepadanya di telinganya, maka 
Fatimah menangis. Kemudian beliau berkata kepadanya untuk kedua kalinya, "Mendekatlah 
kemari ya Fatimah." Rasulullah saw berbisik kepadanya dan Fatimah tertawa. Setelah Rasulullah 
saw wafat, Fatimah ditanya tentang hal itu, maka dia menjawab, beliau berkata kepadaku, “Wahai 
Fatimah aku mati pada malam ini.” Maka aku menangis. Kemudian beliau berkata kepadaku, 
“Wahai Fatimah, kamu adalah keluargaku pertama yang menyusulku.” maka aku tertawa. 

Lalu Nabi saw bersandar di dada Aisyah istrinya. Aisyah berkata, beliau mengangkat tangannya 
dan pandangannya ke langit, kedua bibirnya bergerak, yang terdengar oleh Aisyah adalah, 
“Bersama orang-orang yang telah diberi nikmat oleh Allah dari kalangan para nabi, shiddiqin, 
syuhada' dan shalihin, ya Allah ampunilah aku dan rahmatilah aku, dan kembalikan aku kepada 
ar-Rafiq al-A’la, ya Allah ar-Rafiq al-A’la.” Kata terakhir terulang tiga kali dan tangannya luruh. 
Beliau berpulang. 

Perisitwa besar ini terjadi di waktu dhuha pada hari Senin 12 Rabi’ul Awal tahun 11 H, usia beliau 
pada saat itu enam puluh tiga tahun lebih empat hari. 

Anas berkata, “Aku tidak pernah melihat satu hari pun yang lebih baik dan lebih bersinar daripada 
hari kedatangan Rasulullah saw, dan aku tidak melihat satu hari pun yang lebih buruk dan lebih 
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gelap daripada hari kematian Rasulullah saw.” 

Berikut teks arahnya: 

- ((pO oio^l p3jjl JC dl J39 Jjj triOa^ ‘£, 1^511 CluL^ piuj3 dc dl gdo J^jJI 0L93 Jj 9 

tii\ oi 3 > 4 cLoujj JuC J^OuloJI j 3_il jvSj 9 ,[3 :6^jLqJI] lio p)lld)!l P>J Cu*pj3 juoaj pdc CjjOjoJ^ pdb, 
jvaj l 3 a :Jla 9 !;Jjuj 3 dc dl gdo J^jJI jlc cJjj d Jio d Lgj| ?_p j bl L dlAy Lo I3JIii 9 
go d _>>l oJjj pU 4 a*jjjJ 0I93JI JP3 ,plud3 dc dl gdo J>uj J\ ilc3 ,pluJ3 dc dl gdo dl 
g>3JI I0J3 ,[281 :b__>QjJ 1 ] q 3 jo 1 ij ^ -ii>3 oluj£ Lo g^aj Pi g33J p ^UUl jJj d g3&ij j L03J I3SJI3 iglj&ll 
jdc 1-9933 >^1 cl-^e^j «jJ| m 3 o 9 ,:»! slii^ij j3jl gl pj^l :Jla 9 ,^3 dc «UJl «jJud J^ujjJI dc __>q.Ioj 
dl ebi g| ^[3 l^ cdul cLjj g| LjJ3 ig3^LJI pjl cli^juj b pviJ^ ? UI .JIS3 ,sh Q »ill _j3^9 

Jl 5 ?dl JL cLSjj Lo II3JL 9 ,pLd3 dc c UJl d-^o dl gSj bgbjJI go 4 £.y>j cLu^ .JpO! fdi 

iSiaj g0 g3jh ^309 jvjI^I Lol ««jubud pul ,^! ijls !?dl Ij dil3>| LLJ3I i^ls jjul^d d| oalil 
gl^3 ,<utc iLiy g^JI Lj 4 j}IjLj blspl JL93 ,p-Lj 3 dc dl gdo J^gll ilc3 .jvJ3jJ P3 iju g3JJ03J 
gl d g3jibl !pluJ3 dc «UJl d*^o juill Jlii 9 iCjL>3jJI Oao >3 ,jvjL>3j I3&0CP :JLa 9 ,^3^ DiuJI Cjjj d 
i_jJLb g-il gj dc sL >9 i^UcuLujI Lq 9 P 3flj gl il_/l 9 ,dl J>ujj Ij dl gib IgloS ?djjlc Ojj g 3 u-6jjo! 
d| L@iC dl jwbj 4 j 3 jojjo biudl b_>>> go ^U L>_>>3 iP*jj 3 ^ulc djl gJuD gjjJI ^Loo 3 (juLdl gi J*zaflJl3 
gigj JI3JI JV 9 4 jL>*^JI IpyS ,6go J 3 ^l JbJI lb»fi) jdc cIjLxuoJI olj 3 iLpC djl jwij ^‘Ic bpudl 6>>>: 
&S ujjLII go>j 9 ?fJjuu3 <hic djl 4 JI J>-jjJ d=»l liLo ?pd*j3 «dc «UJI ^LJl J>*jjJ d> lolo 
bpijujJI cJlo 9 ,bjl_>aj Pjuj3 <b)c. djl >^dl 0° djdl loud ,cutc gjjldl p>l jJ3 ,^bjol3 ^XujjoJI 

«utc 4 Jl gi*zo jujJI py icil Cjj£ :J3ii9 .JSudl li^j SgC igjbuOjiJ ll>l juh> <sS j\ pJ !L@JiC djl 4 jiuLc 

^l| dj :J3iU «tacuujls :J3ii3 .i 5 p j go UJ4I0I3 I pluJ3 ‘dc dul giuo jyijJI pj g^l i < lp>3 L$j 5**jjoI 3 ,pluJ3 

jdus J3 *jjjJI jdc llliij| ‘^XujjoJI JV 9 (cjji>JI d) ioaJJI jj ^3 idijlc bpudl J3JU9 .oljSud O3J0JJ g| ,dUl 
gJ3JjOL>l :Jlsi 9 .ddc g 39 L>J idJl J^ujj Lj :I3JLo 9 ?lifi> Lo !pdj3 44IC djl gdo s?sdl -fdfJ3 ‘dc dJl 
pJLj3 <dc dul gdo (jylll Jjq >3 i^^jcj gJb» cLoJI go ujjS guu «dc I3JU23 ,£_LlaLjdl Lq 9 ^32^ gl iljb ,p^jJj 
JLa 9 ,dJl J3 *jjj Ij pij :I3JIii 9 g39L>J njdjbJI L@_j 1 ide dl gdo jvjdl Jla 9 ijjJjoJI gJ| i2u3_9i 

Udjlill Lg-il iliifc gjoliio go d| jl^jl dl 3 ,^3^1 OiC giio fd^C3o ddl (jd j^o ^-^3^ ‘u-jhJI dli 

ln^ IQ VQ ipdj 9 go gdl I Q ■ ■ |Q I i'i ln^ I ..iQ | i i g| Ljjdl ~^;lf- gCd>l g I 3 1-ddc i j ■■'•^ 1 J<ipl| Lo dl 3 

l 3 k 9 bo gl pjk^l d^du^l jUaoj - bXdl g 3 dl dl ibXdl JV 9 dl dl hjjjLII dl ijl^ p ,~q Klfhl 

I jx> cLujjJlj icLujjJI JV 9 dl I3&JI icludjJI JV 9 dl ^l njdjldl Lg_i! ijls p jlSiiSjJ Jlb3 - bXdl 

0b»a go 0 ^u 33 X>\ j pi 9 ,cUJl Lo jliils <dl iJC Lo gy3 ddl gy dl Ogd Ide g| «uujlill L^-i! iJlS p 
u 9933 i^UpJ ^lc3 ,slSd[j >>fijl 9 idodl oia> i 5 dl PP3JI 3S) jd 3r/l duud ,daaj iuaij gl^3 idodL 

dd -^9 ,h>l 3 jL ddd ib^ 3 L dd^ iLudoL dd -^9 iLuLjL dLiySS :JL 93 ,fd*j 3 dc dl vjvjuJI gJoL9_9 
dl jds s?dJI dil 9 ,^ 1^3 de dl ijuill gJoLoj l 3 j£ 1 j£j jul dl (jjjLiII jJoj 9 ,diSjJ JJ03 1LII3J0L 

go b\LC d gl£ X>\ go f^Jjo LoS ‘ j$j bl ^bJI L^jI 4 j£. dl jwbj jd jul gC g 9 d ^3 d^ 

^uujj ^XujjoJI gJ| ‘d>3 dl gJ| ^blljo c£jji 9 i^uIsIIjo gkLujI P J^s 3J ^!| i<b obblS ^!| Jui 9 

Jj 3 gjjolujjoJJ etedb Pjuj 3 d^ dl J3 jujjJI d jjJuoJI go d3Jj Jj 3 Igpd .Idl ^uujj jSj jul ^b ^l| 
j> I ,l«Jl 9 doK «dl p^dl «dl pdLii «dl ^guoj «dl «dl ^3! :Jlii 9 ,pp ol3Ci g>K «0IS3JI 

d3Jj Jj 9 Ogjjuo dc go do^U ^LdS 

dbfi) 3^3 , 4 jjj «jJ| i 5 _>>l bg0 Jjq> 3 .dbiiJI p3J «jOloI go gisui go p)Ldl gJuo I3JjSl njjjbJI Lgjl I Jls 
P dJ3 «dl3juJI gJ| glojJ ,p**J3 dc dl gdo «juill J ^»9 «dl3j«jj Oij g33 j$j «jul gj goOjJI piC d^ 

Pjuj 3 dc dl juill U° dl ijvubj djjle OOjjuuJI OUgi 9 .<L&jD bdi go dbj gl gjJoj'jujj« 

go Cioib « 4 j dlluju gl gkuCjj Ps «Pjuj 3 dc dl jds jdl p 9 «jv 9 du^33 googll £■ go Jl3dl obiib 

I g& :cjJli 9 ,dc Ijgbo q3^j ‘iSgil bgo pj«*j3 dc dl gdo «JulU dj3 L$jaaj db CjJa>3 gjjJI 

juill v 3 Jj 3 gfJ &o> |jl gle dl Jui 3 go glS 3 nJ^Jg 3S5 p«J 3 dc dl gdo «jvjuJ I <- 3 $> cgcj 
Ouj Lpc dl «ju^Dg tololi Cjl>i p :Lpc dl «jw6g djjlc bpuJI J32J .Cj^joj gl Jj 9 Pj«*j 3 dc dl gLo 
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^jj LgJjiiij ^ ‘pLill gJojjujj J (Jjujj <ulc 401 jujJI q^! ‘oSj ol>3 loid ipLj 3 4ilc «UJl (jdoo julll 
piujj 4j1c 401 jJo3 jaili 1$j3>9 ,cLoJolS b joo jail ipl^3 ‘Ulc «UJl jvloo jaili JLtt9 ,4Jj CjcIx LaK l@ 4 uC 
jv9 i5jxl Ojjo 1$j3>9 ,4flJol9 Lj joo jail :Jjuj 3 401 jaili lj Jl9 CjSj LoJs ijj^I CjSj9 ilgil j*9 
L :^sJ3^11 6 jjqJI jv 9 jJ Jl9 :oJli9 ,pLu 3 401 jadi 40 Jls I 3 I 0 :o1Lj «uL 93 3&j , 0 ^x 039 ilgil 
03i*JI J 32 J .CjSxo39 ,ju llbJ jdfi>l J 3 I Oul £ cloiols L :Jls jvSjI ju3>3 I 0 J 9 iOijSj9 ,40JUI Cjjjo juj i^loJols 
Lj joo jail : JI 93 ,OjjJI jv9 iSidC ^jo \y>ji>\ :JLj 3 ‘Ulc «UJl jdoi jujJI Jls pli :lgC 401 joOj 4iulc 
Jj ijvlc^ll JjjSjJI Jj :J 3 &J 3 ,cLqjujJJ 03j g9jJ3 ‘ C ^> 3 J S -^ dOc pluJ 3 4Jc «UJl jJLo jaili pli9 ,4ijlc 

JL 93 ,p-Lj 3 ^uLc 401 jdoo joiJI jdc Jj_>jx bipu J>3 ,jjxj Cj9j& 9 :<tijjlc D3pJI :J 32 J ,jdc^!l ,Jj9jJI: 
401 jdoi jaili JLtt9 ,4 Uj9 ^yo 3>j jdc q31lJ L 03 iJjIc J>3j qI oilluJJ £«_jI_JLj O 3 J 0 JI dlo i40l Lj 
J 3 *jjj L JjIc pXJI :JlS 3 ,pluJ 3 c ulc «UJI jdoo juill plc CJ 3 J 0 JI JUjo Ji39 ,Jj_>jx L d giul ipLu^ ^ulc 
jjijJI Jj !piuJ 3 ‘UJc 401 j\loi jaili JLtt9 .4jb JpJj qI qjj 3 ibiiJI sliuJI qjj djjxl c LUl joLdjl i40l 
«UikJI ^ 3 jJI 1$jjI IJL 93 [f JjuJ 3 4ilc «UJl jJod jaili (jddlj 3ic 03 J 0 JI dlo 09933 !jdc¥l ,ji9jJI Jj ijdc^li 
4ijlc 03pJI J 3 flJ ,qL*^ jjt vp\j mj 3 ‘u^3^j3 u° vjJ| ^ ^°*jo ^ 3 j 

Lo iSjil Ji ,CjLo a9 ^ul Ci3jii9 ^IujIj JSj 3 Jjuj 3 «ulc <UJl jujJI Sj CiJaiLjS :l$ic «UJl jwbj 

C 1 L 0 :J 39 I 3 i^i>jujjqJI jv9 JL>jJI Jku iSiJI juLi Cjj>J 93 ^jo Cu>jai qI jjC jujo qIS lod ! Ja9l 
(jJc lii^9 ‘sUJLi a>jujjoJI J>L 1I9 :J 3 CJ !pLu 3 4 jJc «UJl «UJi J^j CjIo !pLj 3 cuJb «UJl 4lJl J_ 3 *jdj 
oLkcJI jjqc laii >3 ,i5jjujj3 jujoj oajj icijj ^lac ^ qLqjC ^3 i^aS)! «Uc «UJl v_JLL jul qj 

i4jj clail ju*j 3 jo v_jfi>a Lo^ <kij cliiiJ «lj| ‘«LjIj CisJa9 iCjIo a9 4j| :Jl9 ,jo !J 3 &j 3 g9jj 
<IjIc cUJl jujJI jJc Jbia ‘^UC <UJl \S^j Jj^*rJI j$j 3 jI qI ^9 (judlill OujI lol iCjLo a 9 4j| : Jls yo Jj 0 J 3 
Ga» Cju 4> :JI53 ipluJ3 «ulc <UJl jujJI JI93 !oLjj I3 loLy^ 13 loLa-o I3 !oX4^ I3 -j^3 £^LL^pjCa^I3 Jjuj3 
«UJl 0 j9 i4JJl ipj ^3 iOLo ifl lajooo qJ 9 ilSoa>oo Ijszj qIS qo :J 3 ij J i4iJl J 3 jujj L ILo OjJa 3 
lijasJ Cj>j>3 ,oLo a9 «1)1 Ci5__>si9 !J 32 j iv_jUaiJI qj _>qC aj lAluJI iaiLjJ 3 , 0 ^ jc» 
Igic «UJl cicaJols 6ajjuJl3 [f JjuJ3 «bic «UJl juJI ^9^3 ,i5aa»3 iiSaa»^ «U9 j&o 
«bic «UJI (julll pjui 00933 !?fJjuj3 «bic <UJl (jdaa (jaili (jJp a_j|_>xl I l3i>J qI pl^iul CjjLLI :J3fiJ 
blszJJ Jjjj> (jJ| ioLliI b 1 J 3 L) U jj 3 a>__>oJI 4i> ioLuI b iolca bj ojL>I lObul b :J 3 iU 3 ipJjuJ 3 )). 

4c3*zi>3jo oljbc 4 j 33 iploill li^j g*zaj : ^>jaJI 

http://dorar.net/spreadH/451 

Hadits yang panjang tersebut dianggap "maudhu isnadnya dan makdzub". Sedangkan yang 
shohih adalah lafadz dan isnad yang termaktub dalam tiga kitab hadits mu'tabaroh tersebut diatas 
(shohih muslim,syarh nawawi 'ala muslim dan musnad imam ahmad). 

OJJ.P» 4x03 lo 

?<UJl J 3 *jdj b JjSjj lo :l^lfiS ,Io 3 j 401 J 3 *jjj 

9401 b JOLp^l li^i :I 3 JI 3 ,(jubx^! OaLil :Jl9 9401 J 3 JOJ b JjSjj lo :l_ 9 Jla 9 ,Io 3 j 401 J 3 JOJ (J\Sj 
p^J jlLil lo^ ojjpJJ piaLil J^9 ,(jU 3 jJ J 3 pj o 3 ^° 3 ^ 0 ° bol ,kjulxo3l piil ^1 :Jl9 

9p^jJ J 3 p^jxl l&JI 
' 4^1 

033^0 £, 3 oD 3 jo iliudb 3 j 3 3ii9 ( j3^3joJI JooJJI 
( c I^J ) 4*3 s?JI Joaill 1^ I 

Cjj 3 x qjo Jjujjo k s 3 ljj 3 xII liS) J*p]3 

OjIoJjo ^39 jlS pijJc ‘fXJ\ '. Jlii OjjSall (juJ 4^3 401 (jvloo 401 J>oj qI 4iC 401 kjooj bjjj£) (jul 1 

pjijl : Jlli 9 401 J 3 J 0 j b <l0l3x| bU^l: I 3 JIB. bj^j bylj 39 Ol 0333 . 03 ®?^ & 401 cLJ q| Gjjg 
OjIjI : Jli& 9 401 J 3 JOJ b JLol (jo 32 j gb J Ija CSjSJ o9jS : I 3 JIM . Saj I 3 JU J QjiJI bjl 3 i |3 1 (jalSJol 


©2015 


/,piss-ktb.( 




| 644 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


Jls. 4 jI J>udj b jJj : I3JII 9 dji L 9 _>sj ^11 < ^ ^fi)S Jii au 4 Jooo Jo *<& 'k>j pl 3]: 

jj&jJI Sliu loi if- Jl>j oSliuJ ^ 1 uiAjP'JI lsJc °p&j 9 b^ i 93*03]! qjO qj!>oo IJc p3jtj ppji 

laoJ laoJ : J 39 ^ i JisJ I3JSJ i 9 ^j: Jlps < ^ia ^l!: jLpibl i JliiJI. 

SjijI qo : Jll ^ 1 j 3 4 jJc ttl jJ*o 4I1I J3JUJJ J 4 ic fUJl o>jji& s?vT o° 1 *AiI pJ^jo SrP^ s^fi 
fUI03 4 jal ijulj 3] pfiiSsl S3J 1 iSiaj 03 ^ 3 ^! ^ s?^ sS'-jjol ■ 

0^3 : p-Lj3 4 jJb 401 jJ*o 401 J3*jj j Jls: Jls <uc 401 \s^j «iJLILo ^ cu.o <j° plo)!l \Ljjo ^33 
julool piil : Jls 9 dbl3>| p>j yjdLjJ 3I : pJjuj3 4 j1c 401 jJ*o (julll olool Jla9 : Jl9 . ju^j CuiiJ jul 1 

JU3JJ J3 ju I3I0I jjill JUI3J o^3 ■ 

qo Ojgjouuj lio. liio : - 3 jL>*JI qo J >j - 4 szo ju^! oJs: Jls jjjoo jul Jjj_>L qo oJ plo)ll 1S3J3 
pLj3 4 jJb 4 Ul jJ*o 4 Ul go buisj : lip. Ljj^lO. pijol < pAj : Jls . pLj3 <ulc 4 Ul pJ*o 4 Ul J>uj j 

p 39 1 paj : Jls 9 dao b^al>3 i dao LoJLjI i lio jj> SiJ 401 Ij ! JlaS i J_pJI oj OiuC 3JI bao3 

JU3JJ J3 ju q31o3j piiaj \jo 03 ^ 3 ^! 


http://eldaaia-gantelfrdous.booomwork.com/t4054-topic 
Wallahu Alam. 
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www.fb.com/groups/piss.ktb/867091 703313639/ 

3678. HADITS PELARANGAN GHIBAH 

PERTANYAAN: 

> Kasihku Rinduku 

Assalamu'alaikum Warohmatulloh Wabarokaatuh 

a. Bagaimanakah maksud hadits di bawah ini ? 

b. Apakah yang dimaksud termasuk orang-orang jahat seperti orang korupsi dll ? 

(jj (jjj jSi 1! ^jc- ^ 'i»j jji t n. w ^ (jjjlA (jj 1 ^ ; Jla } j-a ^ t ^ L V w ) - , 

ilj ; [] j^j 9 , -c*(j J(j -AUcil ? 51J ; 51J UK [] UIa. jxJ^ ; 

" ^ lJjj^ ^3 ^ ; dJaa ? jj^D j ^a j2kj <jooUJ jlatl Cj^ ^jc. LJ 


JAWABAN : 


> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalaam Warahmatullah WabarokaatuhDalam kitab Shohih Bukhori dijelaskan : 
Imam An-nawawi menuturkan bahwa hadits ini menunjukkan tentang haramnya ghibah. 

P 3 &J Cj jjo ju ^_>C IoJ yjjji Oji> £ UjiJI pjOJ jdc 4 JliJI Cjjib»^!l ^o iS 33 jJI j ^^3 i iSjbijJI 
q 3 KLj Qjill : JIs 9 Jj_>o b qjo : oi 9 . p^fi> 3>3 lp Q3jij0L>j gjjbo jlik>l pj 

ijj qj IjsZjuj Clyi>3 ixol iiC u-jIlC qjI qC iabi ^3 ^3!^ 3J p^*ol_>d ^3 0322J3 ^lill p3>J 


> Mas Hamzah 

- Surat Al-Hujurot ayat 12: 

03jois>ji9 bio ^Lol poJ jib qI ^iSSl ooil Loaj i_ucj ^3 

"Dan janganlah sebagian kalian menggunjing/ mengghibahi sebagian yang lain. Sukakah salah 
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seorang diantara kalian memakan daging saudaranya yang telah mati ? Maka tentulah kalian 
merasa jijik kepadanya." (QS : Al-Hujurat: 12) 

- Kitab Tafsir Al-Qurtuby: 

JSL pJaj ^1 oj/JI q^I ; <UjjoJI JSl c iuaJI 4 DI Jio Lujo J^l q! : jJlaj ^33 : «LiiLJI 

OjjoJI J*l p^l ^luail JioJI lift «UJI Lojj : (jjjLc ^jjl JL 93 . 4jbicl 4jjbj pisLj ^1 joJI 0 i lo£ <ta>J 
pjsJ JSl 0 i gjjjoj lo£ : Diliii JI 93 . ^3^1 3 JJS 3 QJiJI c AjsJI li $3 i jiajLujjo p\j> 
4jjL> «illiu oj&JI Oilc q^! <luaJI qLo JSl Jjo&Ljj^ . b> 4iuC ,ja gjiioj qI v_j>j JUiS Luo . 

Ke enam tentang firman Allah " Sukakah salah seorang diantara kalian memakan daging 
saudaranya yang telah mati": Allah menyamakan ghibah dengan memakan bangkai karena mayit 
tidak mengetahui jika dagingnya di makan sebagaimana orang yang masih hidup tidak mengetahui 
bahwa dia di ghibahi. 

Ibnu 'Abbas berkata : "Sesungguhnya Allah membuat permisalan ini untuk ghibah karena 
memakan dagingnya mayyit hukumnya haram dan menjijikkan, begitu juga ghibah hukumnya 
haram dalam agama dan menjijikkan bagi jiwa," 

Ootadah berkata : " Sebagaimana salah seorang diantara kalian dilarang dari memakan daging 
saudaranya yang sudah mati begitu juga wajib melarang dari ghibah terhadap saudaranya yang 
masih hidup, memakan daging digunakan sebagai tempatya ghibah karena kebiasaan orang arab 
yang berlaku seperti itu." 

- Kitab Tafsir Al-Qurthubi online : 
http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php? 
bk_no=48&ID=2741&idfrom=3293&idto=3294&bookid=48&startno=1 

- Kitab 'Aunul Ma'bud Syarah Sunan Abu Dawud : 

__jLoJoI p^gJ p 3 ^b *■—\su ptoJ pluJ 3 4j1c cUJl .j\I ./~\ cOJl J13 JIs vJJLo ^jjjI 

03^3 u-jbJI f> 3 >J u 3 ^ oaH Jls Jj jj> b c^ljft oJi9 ,^ 3 . 1^33 p^fi> 3>3 q 3 Aol>j 

Dari Anas bin Malik radliyallahu ‘anhu berkata : Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda : 
"Ketika aku dinaikkan ke langit, aku melewati suatu kaum yang memiliki kuku-kuku dari tembaga, 
mereka melukai (mencakari) wajah-wajah mereka dan dada-dada mereka. "Lalu aku 
berkata :”Siapakah mereka ya Jibril?”Jibril berkata :”Mereka adalah orang-orang yang memakan 
daging-daging manusia dan mereka mencela kehormatan-kehormatan manusia”. 

^3 iSjiJ3 yjo cl L&$ia> obsjUI sLill CilsLo <k>^\ LoJ jvuLJI Jls 

6j3*z3 03A1I3 4 lL> gjsl c Lili cjIao ijjo loft Jj JLjJI 0L0 qo LlujjJ Lo^jL IjLij <j-ftl_>cl 

Ath-Thiby berkata : " ketika mencakar-cakar wajah dan dada menjadi sifatnya perempuan yang 
suka meratap maka keduanya dijadikan balasan bagi orang-orang yang ghibah dan mencela 
kehormatan muslimin sebagai petunjuk bahwa keduanya (mencakar wajah dan dada) bukanlah 
sifat lelaki tetapi keduanya adalah sifat perempuan dalam keadaan yang paling buruk dan bentuk 
yang paling jelek. 

- Kitab 'Aunul Ma'bud online : 
http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php? 
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bk_no=55&ID&idfrom=8253&idto=8732&bookid=55&startno=92 

Maksudnya ngrasani orang yang berbuat buruk, seperti koruptor apa termasuk? Kalau menyebut 
nama orangnya ya termasuk, kalo nggak nyebut nama orang maka tidak termasuk. 

Kalau bukan koruptor, tapi nama artis terkenal, seperti Firaun, Syetan, Dajjal, Qorun . gimana? 
Atau karena kekeliruan dalam berbuat seperti AI-Qomah ? Kalau tujuannya adalah : 

~ g jj>j. i jj j 11 1 qjO I j ' W' 

Maka boleh. 

Baca juga dokumen terkait masalah ini: 

www.piss-ktb.com/2012/02/529-akhlaq-ghibah-yang-diperbolehkan.html 
Wallahu Alam 


Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/878357215520421/ 

3684. HADITS BERPUASA NAMUN BERJUNUB II 

PERTANYAAN: 

> Bisyarotun Nadhiroh 

Assalamu'alaikum asatidz wa ustadzat .. Aku ingin bertanya karna hal ini masih menggelitik 
dipikiranku disebabkan aku kurang paham. Aku menemukan sebuah hadits : 

-°u \s ^ 

Hadits ini kalau tidak salah diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Abu Huroiroh. 


Selanjutnya saya juga menemukan hadits : 


['□ £.1a 

Sedangkan hadits yang kedua ini diriwayatkan oleh Imam Bukhori dari sanad sayyidah Aisyah.. 
Bukannya hadits yang pertama dgn yang kedua ini terjadi ta'arudh . 

1. Yang manakah yang rojih ..? 

2. Apakah keduanya dapat diamalkan ? 

3. Ataukah salah satunya sudah ada yang diamandemen ? Sekian terimakasih 


JAWABAN : 


Wa'alaikumussalaam warahmatullaah, kesimpulan jawaban : 

1. Hadits yang rojih adalah hadis yang kedua 

2. Hadits yang pertama tidak bisa diamalkan karena pendapat tersebut salah. 

3. Bukan diamandemen tapi pendapat pertama sudah ditarik kembali oleh yang mengatakannya, 
yaitu Abu Hurairah. 

Wallaahu Alam 

> Abdullah Afif 




Hadits ini kalau tidak salah diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Abu Huroiroh. 

Riwayat Imam Ahmad dalam Kitab Musnadnya 13/490: 

Niri j i 1. /~\ i ^ Cjui csl^=JI iiXr> iOlIcJJ uS^3j N 4^3 4 j1c <iljl 4lJl JII3 
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Riwayat Imam Muslim dalam Shahihnya 5/420: 

jLoj lP$ jpill PpSl <L£>^3 ys3 J 3 fij u-aijj Pe Pjl jwhj bjjjib PT oaguuj Jl^ _pLi jul 
Riwayat Imam Malik dalam al Muwaththa 1/290: 

qo>jJI ioC qj j pl gouuj 4jl tijjbJI qjq>jJI iaC qj jSj jul jJjjo jvjOjuj PJlo ^ (jabu^ 

o° J 3V. bjj_>3> U q! P j&s poPI jjol 3^3 pixll ^ o^i-v 0 ^ 'Jv/b Lil ou^: J 3 &J plifi» cjjbJI ^ 

jJa 9 l pj> 

f& .□ iii £.Jj< £ij ^jji 

Sedangkan hadits yang kedua ini diriwayatkan oleh Imam Bukhori dari sanad sayyidah Aisyah. 

- Dalam Shahih Bukhari 5/13: 

CjjISJI o q ?jJI P^ O 1 _PP dP 1P3JO Gy^.cP PJL° cA 4 fliljjo <y Pjl pcJP$£» ‘Oli pPPJI «_jLj 

3 (* PpP p 3 42dJlc jdc liliS Q4> jub til oK Jl^ ofliPpl pC _pLi pl gnP Pl OjjPoJI oj plpifi) qj 

pC Dpi qI pLjjg) QJ CjjtSJI qj QXi>jJI pC QJ j5p 3_il jUjJCp Jll CSjijjJI jjC PjJ^P jlPJI JjI IPS> 

3S3 jipJI P>_pj 0 S PP 3 Plc Pj^tPdo pUl Js*jj ul 4oLj P 3 PPjIg qI ob-V 0 >^1 o^j-II 

ubj^i IP cAj&J pUp p-«jSI OjliPl v>/ (jOL>jJI pp ub-V 0 Jl^3 p9*A!3_J-P>A! p P&l O'? Mip 

PUliib Oj 1^3 4pJbdl i5ij gpipJ qI LjJ jSfl p QO>pJI P^ j5p ^jI J0& I jJc iiojj 

Ppjlc J 39 «lO 0j5>P p 4 j9 Gdc pjsT ob>° ^bb l>°T iJj j$li (juJ OjJj^ iju^ oflijJI pC Jl^S 

ijul \jp- jjQC (^J 4Ill Ojb ptoS> Jll 3 pd pfi >3 UMjdc JJ^ pjl^ ^oJjuJ pb 

■idJjjl CJ 3 ^b j^PP jjoP PP 3 Plc Pul jJds jpjl 

- Al Hafizh Ibn Hajar dalam Fathul Bari 4/146 menjelaskan: 

oSJ Jls lsz 9 j 3*^3! jJ3^ll (jjjidl 0 I ^ 1^9 OsSj jJ>JI ^P-**jj Opl Ol P^j^l -9 ^ludl J3^b 
jJ3^ll Pbpl ul ul 'P j-fcku s?Pl3 ^9 ^LzsJI jpol J3^ll qI oliao Jls ^cJI 3 jI gjjiJI 

\x> bjpS jjis lo.gJe lsL> dJi jyi^aLj P 3 «LiiiLc- Oj^> o^i O 0 sJ ^3 l-iLu*jj ^ 3^1 

«UC cL >3 4j jufij q!S «ul «UC CiPbjJI jJ^l 9 3 jI I0I3 3JI3J3 3*^3 4 j| _pl ij £. qj Jl 9 ^>13 juaoj 

jul ,jC i5__>Sjpl ^jC jjo&o Pbj P 893 PJi ^3 P**j 3 ‘Ulc PUl p*T 5 jvjuJI ^jJj 4s3 jj ^1^ 4jl 0° 

jl jjJI ioc ^>>1 Pjuj 3 4 jJe PtJl PUl J3 ~jj Jl 9 J32J pl o&ouuj SjC qj 

- Dalam Shahih Muslim 5/421: 

pe \JJ JL> JUI 3 Jjjpl QJ 03 j£ jjC Ljt^j 0^1 if- SS^Jr^I ^r^3 vjjl PjJ^I JVPM 3 

jvS ppill ^ijp pPJ PJp Pul pdo pjl CJ 3 Pj q! 5 > SiillB pPj PiP Pjl p*r> Gpll ^33 Pplc pl (jnijJI 

p 3*^!3 J*ppi 3 P> jlc qjo i_up 33)3 olPaoj 

- Imam Nawawi dalam Syarh Muslim 4/95: 

J 4oluj P3 PPjLc J39 <teb Q4> Pl p p-Oj ^ pip jpPII ^jSl qo : Jll Pl Ojjjhi jul qC ) '. P39 
qC 0I3J 0 S Pl &° Pi^ 3r/T S >JJ ^ 3*^3 pJ3 pl> 3pA! P^3 PJc PUl ijJPd PUl J>uJj 

LolqJjj go >9 qPj 3SJI O^aC Pl ^C3>j JPb i PP3 Pic PJl julll JPiiiill i 

> Mas Hamzah 

Silahkan baca hadis Muslim berikut ini: 

Oj&S jj ^l9 pjj> _>>ill ^jo 'luguzaS tfS J30j g-osij «Uc PDI \S^j pl Oaouud Jls j$j jul [ jC- 
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4oLj J 3 «tijjlc jdc LJbii 4ao oiilkul 3 Jjlkute dJi jl/l9 4 jj^! OjbJI Jl JJi 

(jo lw> pLj3 <b\c Clljl juill qIS oJl 9 LoBjLjJSS Jls JJi ^ qo>jJI ^oC Lo^JLjS Lo$iC «UJl jwbj 
lo ^ 1 | viLIc C003C ob>° ijn>jJI ^ ^ >JJ 3 pli-J 0 UL>i Jl 9 p>3^aj ^ Jj> jjC 

\i£. d j &9 Jlii 4 K JUi jSj ^3 Ojjjifc U liL >9 Jls J3BJ Lo 4 j 1 c OiijS bjjjifc jul jJj CuSi 
qj J*zaaJI vjJ| JJi JV9 J3CJ qI£ Lo 6jJjiS> 3J pj fJcl Loft Jls Jls JJ olllls Lofi>l Ojjjifc 3J JLo9 
6jj__>3) 3jI g>jS Jls Jjuj3 4i1c <UJl jJ*zo juill qo 4aojujl J3 J^aaJI dJi Oaauj 6jjjS> 3J JLa9 ^haJI 
pJ^oj pj pi> jjC ,jo Lu> ^j*zxj 0 K >JJi£ Jls jL^uoj jvS Ldlsl «JO ijaJ cJs dJi jvS J3iij qIS LoC 

Dari Abu Bakr, dia menuturkan : Aku mendengar Abu Hurairah radhiyallahu’anhu suatu saat 
bercerita dan mengatakan di dalam ceritanya itu bahwa “Barangsiapa yang menemui waktu fajar 
dalam keadaan junub maka hendaknya dia tidak berpuasa.” Aku (Abu Bakr) menceritakan hal itu 
kepada Abdurrahman bin Al-Harits (yaitu ayahnya sendiri). Ternyata beliau mengingkari hal itu. 
Lantas Abdurrahman pun berangkat menemui ‘Aisyah dan Ummu Salamah dan aku juga ikut pergi 
bersamanya. 

Ketika kami bertemu dengan mereka berdua, beliau (Abdurrahman) menanyakan kepada mereka 
berdua tentang hal itu. Abdurrahman berkata : Mereka berdua mengatakan bahwa “Dahulu Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah menjumpai waktu subuh dalam keadaan junub bukan karena 
mimpi basah kemudian beliau tetap berpuasa.” 

Kemudian kami beranjak pergi menemui Marwan (bin Al-Hakam, gubernur kota Madinah di saat 
itu, pen). Lantas Abdurrahman pun menceritakan kisah itu kepadanya. Lalu Marwan mengatakan, 
“Aku bersumpah kepadamu, tetaplah pada pendirianmu dan temuilah Abu Hurairah untuk 
membantah apa yang pernah dia katakan.” Dia berkata, “Kami pun datang menemui Abu Hurairah 
dan saat itu Abu Bakr juga hadir di sana menyaksikan semuanya.” 

Abu Bakr menceritakan : kemudian Abdurrahman pun menyampaikan masalah itu kepadanya 
(Abu Hurairah). Lantas Abu Hurairah berkata, “Apakah mereka berdua benar-benar telah 
menceritakan hal itu kepadamu?”. Abdurrahman menjawab, “Iya.” Maka Abu Hurairah 
mengatakan, “Mereka berdua tentu lebih mengetahui.” 

Kemudian Abu Hurairah menyandarkan pendapat yang dulu pernah diucapkannya dalam masalah 
itu kepada (penuturan) Al-Fadhl bin Al-Abbas. Abu Hurairah berkata, “Aku hanya mendengarnya 
dari Al-Fadhl, dan aku tidak mendengarnya langsung dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.” Abu 
Hurairah pun rujuk dari pendapatnya yang dulu dalam masalah itu. 

Aku (Ibnu Juraij, salah seorang periwayat hadits ini, pen) berkata kepada Abdul Malik (anak dari 
Abu Bakr, pen), “Apakah mereka berdua (Aisyah dan Ummu Salamah) juga mengatakan bahwa 
hal itu terjadi di bulan Ramadhan?”. Dia menjawab, “Memang begitu, ketika itu beliau junub (tapi) 
bukan karena mimpi basah, kemudian beliau tetap berpuasa.” (HR. Muslim no 1109). 

Kitab Syarah An-Nawawi 'Ala Muslim online : 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php? 

idfrom=3152&idto=3159&bk_no=53&ID=482 

> Ghufron Bkl 

Senada dengan hadits nomor 1 tapi haditsnya telah dimansukh atau mardud : 

- Failul Qodir V/270 : 
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fj) pJba. jit qo vjLijOj ijv9 3 jI 3 j JV9 3l j glop (^o i_jup) 4 jI 4 JI 3 JI 3 isi ( 3^3 _>>aJI 4$j3u qIS) _ 
p)li>l jjC ijo glopJb 3ujiilJb 03^3 jpdl Jj5 JjujoJI J*z39^l9 ^3 v_u>JI f»3*z3 4>*z3J blu (^ 3*^3 Jjuojaj 
3$9 f^u ^ bjp gj^l qjo 6jJ_>3j jul jJJ> L 0 I 3 jJoflo I3 joC dJi Jeli qI pC-j plc 3jJI &3 4albuoJI 
OJJC 3 i 533 jJI 4jyj loS 4 x^ 1 plc £,Iol>)II ^3 jwd o .329 i_9^L> qo qIS L 03 333 jjo 3 I ^uajjo. 

TV* u-o o £ jj3iiJI ,^±09_al _ (4 qLj ^3 cLijlc ^c) P 3 *^JI ^9 f^K (£ j) U 03 J 0 JI (dJlo) 

Fokus bahasan: 

^(93 vjw±iQj I 3 jw20 329 v_9^l> qo I 03 333 jjo 3 I ^3jujjjo 3^9 p*pi }l9 bjp ^1^3 1 qo jul _*p L 0 I 3 

0 J 4 C 3 iS 33 ill «Uli loS plc £lcp)ll 

- I'anah At-Tholibin II / 247 Cet Beirut 

330 qLLi jJI cLoJI J*zdj )bJ (_p9 JL 9 4>bp 330 qc Jjujt:) ^ -W- 

^bJ : 4 J 39 ) iJjujj 3 I JLoj JjJoIo ( jp9 JLj9 : 4 J 39 ) yAP^» ( 4>bp 335 J J4j£ ^3 4 J 39 ) _ 
V-J 2 C JLdjiC^I jJj 6 j 3 LuoJI <ll lj 3 u pj ^03 1 Ojlfrb plc 03boJI 1S33J PJ 32 JI (^JjoJI Ojbc ( £tJI sLoJI JLoj 
pJ q| - _>>ill Jj9 S*^ 3 I 3 joJI D3fi> JLiC d po^j pJ o °9 1 0_>j3 3 I «U 3 I ^bb plj sLoJI J*oj }bJ 3 < ljl$J p^LcOII 

: 3 p*oJI jj3>JU 1 4j3>3j - 4JC 401 jwbj - jul J 39 o° $ 3 -P ^3 " c 0j3 JjoISJI JjujoJI <\i L$jj 

_ 3 >l _ ^3juiio 3I J330 3S3. d ^3*0 }l 9 bjp £tuoj 

Fokus bahasan: 

3S3. d ^3*^3 }(9 Ll> O 0 : SP^I 1 4 I 3 P 3 J " 4 iC 401 ijv*^ 3 j - jul J39 ^3>>JJ3 

^3jujJjo 3 I J 33 JO 

> Kasihku Rinduku 

- Al-Mizan Al-Kubro II /18 : 

pJLd 3 6 jj_>S l9^L> < _>> 2 JI £, 3 ik> Jj 9 JLuC^II d < Lu> (V+d o° p > 3 *^ 4>*^3 jJp l^sicac^^ 

pj . . j 3 &J JjuuiJI _>>l o! : l >*oJl 3 ' 6 $j£. JL93 ! ju^ 32 J 3 djujjOj 4 j\$ P 3 *rJI j^lkuj ! 1^39 ^3 401 3 aC qj 

^ 32j . . (j-bjiJI ^3 qIS o! (jv&ijJI JL 93 ! JJoj . . j3C jj 2 j 3 I t 4 o 3 *z 3 JJojj 

- Al-Mizan Al-Kubro II /21 : 

403*^3 Jkuj 4 j \: 4013 ac fJLu 3 6 jj_>a jul J 39 go t gpwo moJI p3*zD o! ■ 4sij_;^!l 4 qj^!I J 39 dJi> ^03 
< 103*^3 JJoj . . j3iC jjaj JjuosJI _>>! q| «Ijj : 03 jP J 39 503 1 32 J 3 vdLjjoi v_jLJI J 3 I ^3 jjo Lo^ 

. jjo^II g>j9 1 J*z32o oJbJI 3 1 33uiuo jubJ^ i vJ^o J3^ll9 1 jv^ij . . (j- 6 jiJI j3 qI£ qI '. jviiiaJI J39go3 
jubJI <^33 i sLciiiJIj o_>ol fPC 3 « 103*^3 jJc 3^1 o° jJjSj J 3 ^ll ^33 < 

ysS i_jujxll 3 ‘ oli*z3 Ij^bo ^lj L^pLo \jj&J 0 I iJ^A^ i pjud ^.1 p9 4jjl3xw3JI 4jLiij ^ 3*^11 qI 

3^9 . . pSi>jJI J39 ^>3 I0I3 < J^3flflJI J32JI «IJJP3J V- 9 jSJ IB 003 ! OjJoUI 0j^33> jJI jJlsij 401 6j*Z 3> 
J3^!l9 ! JloUI 4>3 pL; «Uj 3 b p 3 &J cLosiJb «U 9 33 jij dUdb ! J2JI l 3 ^Uj <\jg ^3>>JI j3>J ^ ^jdl q^! 

«10913 dUl3^3 ! Jjl^^lb pjbJl 3 ! jt Lo^lb 

Monggo diteliti 4 madzhab sepakat sah. Yang berikut menjelaskan fatwa di tarik kembali oleh Abu 
Hurairoh menurut Sa'id Ibn Al-Musayyib (pembesar tabiin yang menjadi menantu Abu Hurairoh), 
dan sesuai yang disampaikan oleh lorah Ghufron Bkl, menurut Al-Khoththobiy haditsnya 
dimansukh seperti keterangan dalam Al-mugniy Ibnu Oudamah. 

- Syarh Al-Yaqut An-Nafis halaman 306 : 
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3^1 o° } ■ U o! ■ 1 3JI33 1 _>>aJI 3 &j lo jJj 0j4>b Ojl jj 1 ^LJ JLuc^l mi>JJ . 

. -blpcOlI Jjj9 q & tj^osl XJ JLoaJl9 1 [ ) ] { ^ 03*^3 Jku 

iiij 3 pjj 315 «UJI 3 jC qj pJLu 3 V jjuo3JI ijC \s&>3 i dLj3 ijC 6jjjS> 3 J g>j : u-ujuojoJI 3 j&juj J15 [ ) ] _ 

! oLojOj ij3 4 jjL>j plc u! : ^33^3 i^j-C CP3 < £.3^1 03-^ s?^ CP3 

JS>I . <UC g>j 1 S 3 JI Ojjjii jul Cjj3> p^>>3 ‘ puLo 3 $9 . . piszj pJ ob i jiaao 33 S . . £tu^l ju> JLanj pJs 

_3>l _ {{ ^oI^ojI ju&o }} fjo 


Baca juga artikel terkait: 

0292. BERPUASA NAMUN BERJUNUB 
www.piss-ktb.com/2012/02/292-berpuasa-namun-berjunub.html 

Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/878516268837849/ 

3701. KAJIAN HADITS PERMULAAN ISLAM DALAM 
KEADAAN ASING 

PERTANYAAN: 

> Amar Ma'ruf 

culiTjjJ 4ul 4oSj3 ^jIc pCJI 

Saya pernah mendengar tp agak lupa,yaitu tentang islam itu asing dan akan kembali dalam 
keadaan asing. Boleh saya tahu redaksi hadis serta penjelasannya.. Terima kasih wassalam. 

JAWABAN : 

> Raden Walangtaga Kaligata Tumiladinata 

Wa 'alaikum salam warohmatulloh, ada HR. Muslim : 

^1 jucj 3 j_}j l0 b>5 iiCc ^jI J15 ^jljiJl ob-v 0 if- Lzjjq> ‘o^b ‘^bc LiiSS 

4^3 4jic 40l 40l S iijjJ>fi> jul L f* j) vjul t [j LjjS ■ 

«sLjMj ju3Jq9 iIjj j£. I3j Loi 3324*^3 iLj_>C 0Lj3I ISj» 


> Mas Hamzah 

Hadis Riwayat Imam Muslim 

«cUjiij JU 3 L 3 iIjj jL I3j lo5> 3324^3 0Lu)!l I3 j» 

"Permulaan Islam dalam keadaan asing dan Islam akan kembali asing sebagaimana 
permulaannya, maka beruntunglah orang yang asing" 

- kitab syarah nawawi alal muslim 

401 >j - JJlo ^ 3 ! ijul qjI i 53 j Lj_>C ^33 ^3 - 401 4a>j - ^Lc j^lill Jli9 «J 1 jlj 3 csJI juao L 0 I 3 

- Lu P X J j)!l 0 b f» 3 xiaJI Cjj 3>JI jii>lk >3 jv^olill J15 L^jJj 3 324*^3 Lyj^ I^j p)Ld3l jb 4jy3joJI ^3 oli&o jl 

I 3 J lo£ LojI 4 J 93 3b»I (jvi ^lj jyiuj ^1 J)U)!b u-cliull c libJ 4 ** J pJ j^>3 >^1 £ 4l9 3 ^lill 3L>I ^3 

p^qJU 03 I \ 3 J=^ Qjill Qjj^boJI JJli 3 lJ i53jbl JjLftJI 00 £,1 juJI p&3 cLjiJI jUjujcJ v 1 jj 3 l>JI ^3 cl >3 

jJIszj 401 jJj 

Adapun makna hadisnya maka al qodhi iyadh -semoga Allah merahmatinya - berkata tentang 
sabda Rasululloh " asing " 'ibnu abi uwais meriwayatkan dari malik -semoga Allah merahmatinya- 
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bahwa ma'nanya adalah di madinah, sesungguhnya agama islam mulai dimadinah dlm keadaan 
asing dan akan kembali lagi kemadinah Al qodhi berkata, ' dhohirnya hadis menunjukkan 
keumuman, dan sesungguhnya agama islam mulai pada bberapa manusia dan sedikit, kemudian 
menyebar dan menjadi jelas, kemudian akan menemui kekurangan dan cela hingga tdk tersisa 
kecuali pada beberapa orang dan juga sedikit sebagaimana permulaannya.".Dalam hadis telah 
datang tentang tafsirannya "orang yang asing" mereka adalah orang yang melawan qabilah- 
qabilah, al harowi berkata : " maksudnya hal itu adalah al muhajirin yaitu orang yang 
menghijrahkan negara mereka ke Allah ta'alaWallohu a'larn. 

> Ghufron Bkl 

■ u!« ■ J^ " 44^ 401 - jujJI i - 4jC 401 ~ ijul jvS fJjujjO i53j 

sLjiJJ ju3Jq9 Lu laS Ly_>C ^321 **Lj jt- Lu p)Lj)!l« (1). 
Ljj_^C L j I^j p’>L u j)!l q|« . Jls - 4j1c ^tll lJ.'O - ju-jJI iS^iCLjJI ^ Sjuj qj 

y-jbJI iuuS N qjJI« : Jls ? 4 jI L pfi) : Jj 9 »clj_ > aJLI ju^LiS i Lu lo£« (2) 

JjLiiJI £\jj}\ Jls ? cl_Jj-sJI 003 JjS« ! iiaJj ibbjj iS 9 j 3 « (3) 

.<ADl jJLo- 401 J>ujj Jls : Jls u-olaJI 3 jjoC qj 401 :uC ,jC 4 jL£ jvS djbuall qj «UJl liC- Lo^ 
c 3 juj yub jvS JJs q 3 >JLd (jjjb : Jls ? 401 J^j Lj sli_>aJI ^03 : JjS 1 sLjsJJ ju 5 b« : -Jjuj 3 < uic ( 

^g-gjloj ijOJO jJ^I Qj 03 « (4) 

. L-LOUjuaoJ I q 1^3 i (jddbJI cL jC cllfiil ^ 1^3 i qLj^I qjj Lj jC Lj CL 1 I 3 1 I^juo ^Lj J 3 ^ 1 l CluiuJI jvS 

qjjjLo ^3X11^1 qI ^3 i JJi jdc i5il_2_J3 i4ip jvS qjsuj JJi ljuuuj tSiJj i4JjjjiiC3 qjj Ly_>C <ll 

LoiiC Olijt- oJIjS 4jjiuoJI jvS 0^30 iiLijl 3 p)l_.u)!l 1^33 jjo^ jjgjkijo 401 cLb&j j 

Jb> 33» loS) Lu loS Lu j_C P Xu)!l ^321*^3.^1^9b yja jdc jjj^Lkdl pii> 41 &I ^£3 < iujsJI u-Ojl jvS jjijijl 
UddbJI ijvJc ol^guJ^ olgjuJI 4 juS J 3 >i ljulujj bjjiS llui ibjj oifi >3 . <b ojSuujjoooJI 4 JiiJ (liiBi LuLoj . 
jbJI j^S LJ£ 4SjS Qjajjuu 3 Cj^li jdc jjJiaLjj «Uol jl -Jjuj 3 «uic 401 J 3 jujjJI qjj ^aS ol^juiJI 4ijS Lol 

6 ^l 3 ^| (5). 


Wallohu alam bis showab 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/874146142608195/ 

www.fb.com/notes/898307333525409 

3704. KAJIAN HADITS TENTANG DUNIA DAN ISINYA 
TERLAKNAT 

PERTANYAAN : 

> Wong Cilik 

Assalamu' alaikum, benarkah keterangan ini berasal dari sebuah hadis. Setiap yang di bumi ini 
terlaknat Kecuali yang melakukan kebaikan dan mengajarkan kebaikan, Ilmu, Alhaq dan yang 
Berdzikir dan juga Berdo 'a 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh 
- kitab sunan turmidzi: 

2322 qj cllaC CiSjOjuj Jls 0L3J qj Cub ^jj idC bj^L> Cub qj jdc Luii> i-ulnJI Ljjii> 
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J 3 CJ pluJ 3 <ulc 4DI 4DI Oaouuj J 32 J Lil Oaouuj Jls 6 jj 0 u-o qj 4DI XiC uau Jl<j 6_j9 
i_ju_>C o jua> iSuujC 3 jI JL9 pJaio 3 I pJlc 3 0^3 L 03 «UJl j&> ^!| 1 $j9 Lo 03 ^ Oj^sila Lulll 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Haatim Al-Muktib, telah menceritakan kepada 
kami ‘Aliy bin Tsaabit, telah menceritakan kepada kami ‘Abdurrahman bin Tsaabit bin Tsaubaan, 
ia berkata, aku mendengar ‘Athaa’ bin Qurrah berkata, aku mendengar ‘Abdullaah bin Dhamrah 
berkata, aku mendengar Abu Hurairah berkata, aku mendengar Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wa 
salam bersabda, “Ketahuilah, dunia itu terlaknat dan terlaknat juga apa-apa yang ada di dalamnya, 
kecuali dzikir kepada Allah dan apa yang semisalnya, dan orang yang berilmu atau orang yang 
belajar.” Abu ‘Isaa berkata, “Hadits ini hasan gharib.”. [Jaami' At-Tirmidziy no. 2322] 

- kitab mu'jamul ausath at tabrani 

4084 Lu.S> : Jl 9 i_ 9 jJaoJI DjuaoJI u 9 jJqoJI 3jI Lu.ii> : Jl 9 ilao ^ jjIu Lui> : Jl 9 ij&juj qj jJb Lui> _ 
pLj3 AJUI 1 J. 4 JUl JI9 . JI9 i3studjo (^jl 1 JL1I3 ijul 1 4 jLI ijvjI biic i ^63^ ■ 

0^3 L03 ! <U)I j^i»3 ! fJaio 3I fJLc ^!j 1 $jS Lo o3alo < 4J32I0 LuiJI " 

Telah menceritakan kepada kami ‘Aliy bin Sa’iid , telah menceritakan kepada kami Bisyr bin 
Mu’aadz , telah menceritakan kepada kami Abu Mutharrif Al-Mughiirah bin Mutharrif, telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Tsaubaan, dari ‘Abdah bin Abu Lubaabah, dari Abu Waa’il, dari 
‘Abdullaah (bin Mas’uud), ia berkata, Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Dunia itu 
terlaknat, dan terlaknat juga apa-apa yang ada di dalamnya kecuali orang-orang yang berilmu atau 
orang yang belajar, dan Dzikrullah juga yang semisalnya.”. [ Mu'jam Al-Ausath no. 4048 ] 

- keterangan ibnu rojab dalam kitab jami'ul ulum wal hikam (2/199) 

dunia dan semua yang ada di dalamnya itu terlaknat maksudnya menjaukan dari Allah karena bisa 
membuatnya sibuk dengannya jauh dari Allah kecuali ilmu yang bermanfaat yang bisa 
menunjukkan kepada Allah dan ma'rifat kepada-Nya, mencari kedekatan dan keridhoan-Nya, 
dzikrulloh dan juga yang semisalnya dari ibadah yang bisa mendekatkan kepada Allah . maka 
inilah maksud dari dunia, karena sesungguhnya Allah hanya memerintahkan hamba-Nya untuk 
berkaqwa dan menta'ati-Nya, dan terus menerus dzikir kepada-Nya sebagaimana perkataan ibnu 
mas'ud :" ketagwaan kepada Allah yang sebenarnya taqwa adalah berdzikir maka janganlah lupa 


Sesungguhnya Allah mensyreatkan sholat adalah untuk mengingat-Nya, begitu juga dgn haji dan 
towaf. Sebaik-baik ahli ibadah adalah yang banyak dzikirnya kepada Allah dalam beribadah dan ini 
semuanya bukanlah termasuk dunia yang dicela dan inilah maksud dari penciptaan dunia dan ahli 
dunia sebagaimana firman Allah : " dan tidaklah kuciptakan jin dan manusia kecuali agar 
menyembah-Ku ". Wallohu alam bis showab. 

OJSjSio jd^3 ‘ «Uli jdc JNI gjljJI piaJI ^!j i Jaij L@J^i ( 4 Dl 0X2 jjo isi i L@_fS Lo J^3 Lu}Jl 9 ( 
jjo! Lqj| «LUl q |9 i LhJI qo ^azoojoJI 3fi> lx $9 i 4 DI Lojo I3 L03 4 DI J&3 i 0L0 j3 4 j _>9 i_jJJo3 

jujjJij ^ j&j 0 I 0I32J «UJI 1S32J 1 qjI Jls Lo£ 1 0j&> ^3:» dJi pj^3 i 032^x13 03JUJ qLi 0xLc . 
Ix $3 t L$j 9 4 JJ ^>£1 obLcJI Jfi>l J*zo 9 l 3 . g>JI JJi^3 < Oj&J 6)LoJI ^>.ls| «UJI j L0JI3 
^!| ^^3 v j>JI OiJ> L03 ! jJlaj Jl 9 LoS 1 1^3 LhJI xbu| qo X3*naoJI 3S3 4 o3joXoJI LaII qd ujjjJ aK 

[ 56 : oLjliJI ] q 3 ^j 2 jJ . 


LINK DISKUSI: 
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www.fb.com/groups/piss.ktb/877948635561279/ 

www.fb.com/notes/898314756858000 

3741. TENTANG HADITS " KUNTU KANZAN MANFIYYAN " 

PERTANYAAN : 

> Agus Bin Rifai 

Assalamualaikum wr wb. Allah berfirman : Aku adalah kanzun mahfiyya, aku ingin ditemukan dan 
dikenali, kuciptakan mahluk agar mereka mengenalku. Mohon penjelasannya tentang hadist qudsi 
ini... 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikumussalam, hadis tersebut adalah hadits maudhu' atau palsu menurut penilaian ibnu 
taimiyah, ibnu hajar, az zarkasi dan as suyuti, tapi maknanya shohih menurut al qori, yaitu diambil 
faedah dari firman Allah :" Dan tidaklah KU-ciptakan jin dan manusia kecuali untuk mengenal-KU 
" (ad dzariyat ayat 56). berdasarkan penafsiran ibnu abbas. 

- Kitab kasyful khofa' al 'ajiluni 

2016- (JU39J&9 ‘ju p^j3js3 i lili CJiJiS v_9_>cl qI Ojjl> 19 I jj£ Cjl£. 

d 4 jIC «UJI jujJI yjjjJ ! £ Ujojj ^jI Jls i"iju o9_>ai9" iiail ^3 

^3 iuj. 

pi)jjC 3 (^ 34*^13 ."csJ^UI" i^9 ^1 Jd>9L=JI 3 jJI 13 . 

lo£ isi ^j ^^3 I 03 } jJIszj ^39 iliLujjo 0 L 120 iiSjliJI JL 93 

tofi.jC <UJ| I(jjjLl.C Qjl 0jjud9. 

i^9 Ijjj£ S 9 I 3 3^3 ."(ju39_>C juS lili Oili9 i_9 jc\ qI Cup»l9 Liio IjjS Cjl£" :4jjujJ^!l jdc 

^ 3 *zil 4 j1c I 3 JJ 3 03 ^oocl 3 !4j93*zaJI. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/permalink/8951 25360510273/ 

www.fb.com/notes/pustaka-ilmu-sunni-salafiyah-ktb-piss-ktb/3741-tentang-hadits-kuntu-kanzan- 
manfiyyan-/905949929427816 

3784. HADITS MENYEBARNYA ZINA SECARA 
TERANG-TERANGAN DAN WABAH PENYAKIT 

PERTANYAAN: 

> Edisulaiman Iman 

Assalamualaikum.. Pernah mendengar hadist: apabila suatu negara melegalkan perzinahan maka 
allah akan menurunkan penyakit yang sebelumya tidak ada.. Kalau tahu tolong diinfokan karena 
sangat butuh.. 

JAWABAN : 

> Nur Hasyim 

Pada Sunan ibnu majah, dalam kitab syarah fakhisyah/kekejian maksudnya adalah zina. Wallaahu 
alam. 
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cLkc 4 jjI JJLo jul ^jI (jC 3 J vjO^jJI .IlC ^ qLoJjuu jviLijuoiJI :JL> S^ojo Luii> 

(judoc^ (jj_>>L^joJI jjjjsia L JLa 9 piujj «ulc «UJl «UJl Jjjjujj LjjJb J^i» Jls jjoc qj 401 :uc ^ jul 
O^cUoJI Lj 9 ^!| 1 $j I3J1ISJ io 9 ^39 p 3 «lic»liJI jgbvi pj qI «UJb 33CI3 ofr 1 N 
6^3 qjjuJIj ^!| olj^b JU^oJI 1 3*^1 J ^3 I3-OJ0 opJI pL$ 9 )Ldl p 9 Cuzoo pJ juJI ^bs.3^I3 
pJ3 l 3 _>kuoj pJ pjlfijJI ^3 cL ojujJI qo jiaill l 3 ajuo ^!j p^J^I &l£j I^szJloj ^3 p^jJb ^LkLJI j 3>3 4j3ioJI 
p C mil pJ L03 jv 9 Lo aj pJS>jj£ qo p^ ;lc 401 ixLu ^!| 4J3JUJJ ^03 c UJl loyali 

p^Jjj pc-.j.i cUJl Ja> ^!| 401 Jjjl Lojo l 3 _>pJJ 3 «UJI *_jLj^j 

Telah menceritakan kepada kami Mahmud bin Khalid Ad Dimasyqi, telah menceritakan kepada 
kami Sulaiman bin Abdurrahman Abu Ayyub, dari Ibnu Abu Malik, dari Ayahnya, dari 'Atha bin Abu 
Rabah, dari Abdullah bin Umar, dia berkata, ""Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menghadapkan wajah ke kami dan bersabda: ""Wahai golongan Muhajirin, lima perkara apabila 
kalian mendapat cobaan dengannya, dan aku berlindung kepada Allah semoga kalian tidak 
mengalaminya; Tidaklah kekejian (Zina) menyebar di suatu kaum, kemudian mereka 
melakukannya dengan terang-terangan kecuali akan tersebar di tengah mereka penyakit Tha'un 
dan kelaparan yang belum pernah terjadi terhadap para pendahulu mereka. Tidaklah mereka 
mengurangi timbangan dan takaran kecuali mereka akan disiksa dengan kemarau 
berkepanjangan dan penguasa yang zhalim. Tidaklah mereka enggan membayar zakat harta- 
harta mereka kecuali langit akan berhenti meneteskan air untuk mereka, kalau bukan karena 
hewan-hewan ternak niscaya mereka tidak akan beri hujan. Tidaklah mereka melanggar janji Allah 
dan Rasul-Nya kecuali Allah akan kuasakan atas mereka musuh dari luar mereka dan 
menguasainya. Dan tidaklah pemimpin-pemimpin mereka enggan menjalankan hukum-hukum 
Allah dan tidak menganggap lebih baik apa yang diturunkan Allah, kecuali Allah akan menjadikan 
rasa takut di antara mereka." 

> Ghufron Bkl 

Ibarat Hadits "Bila perzinahan sudah menyebar maka wabah penyakit menjadi menyebar.." sbb : 

I3U ^ii 9 «U _>9 jv 9 IjjJI 3 bjJI M - ljL£ - jdc Jj.1LujjoJI - v_uUI... 

(^ 03 * 030 II Jijjsjjl 

920 - «UJI l ■ I | ^jf **- /v Q . . lO I L l 3 i>l t «UjS (jv9 L 1 JJI 3 bjJI N 
2308 - lu 1 JjjLj ■^y 2juJ L)j 1 pjjj jiiJI i-iudjj ^ i-jjaszj bj i jl jJI jdc qj ijOu^aJI ioC 

«UJl '_pJ.<UJl Jjjudj . Jls yjjbc I i c l_jJLoluj 1 (J\jI j^jjoC- 

401 ..i6il i I^Jb^I ^o9 i «bjS p 9 bjJlj bjJI _>$J 6 N ! Jliij i pdcu jOi> 6 _>qjJI iS jlij pLuj « 1 II 3 " . 

ol>_pj ^3 < iLuj)!l 1 ^ ■ 

- pjaj ys^i cbJ3^l “ «-rJui^JI 
7678 :oj^>JI pSj 

i Ibjji bj 1 julacJI JSPM bli 1 JLi qj bli 1 qj CUJl j 5 >j 3 jI IjjSS (^3333x3 CuX>) 

C 934 LJI OjIj N i (jdjbc ^jI b " : Jlii 1 v^J 2^3 (jjjIIc 0,1 ijvilJI : 1 «ioj^C pC 1 P 3 jjujjo qj 

S9 sb^Jl CjuIj li |3 < upkj yjo p^zbajJ ^iLl j\$ < bs 4jl ^9 CI 0 IJI 3 < CjjjC. ^9 

gio 9 pfiiiiC Lo gjjllJI gi03 1 Cjjuj-P ^9 olSjJI qI tjjaJCi S 9 jLuoJI Oulj M3 i ^9 bjJI ‘ L 2 ^ 

oSiC Lo ^Jl " . 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/908294745860001/ 
www.fb.com/notes/91 2627162093426 
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3785. HADITS HARI JUM'AT ADALAH PENGHULUNYA 
HARI (SAYYIDUL AYYAM) 

PERTANYAAN: 

> John Safari 

Assalaamu 'alaykum...poro dulur adakah yang tahu asli kalimat hadits dari sebuah riwayat dari 

Sahabat Abi Lubabah RA, Rasululloh SAW bersabda : Hari Jum'at adalah penghulu hari-hari. 

(al-hadits aw kamaa qoola). HR. Ahmad. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalaam, coba buka kitab Al-Mustadrok imam Hakim : 

P 3 & 4*99 4aa>JI p 3 J pb^ll - 4aa>JI i_jL£ - Jl (jdc - v_jjUI... 

JjJjsjJI 

4aa>JI v_jL£> - 6 [ 567 : LH o ] 
413 - 4cLJI p3Cj 433 4aa>JI p3J pb^ll ^Lud 
414 - 4ao>JI j JjLdS 

1065 - ibjJI jul qjI i qj 401 iaC Ijj i ijIjcuLj \jj gJJjJI bli <■ u-jhaJI 3 jI 

< «iJl3 <uJc «lUl jvLo - 4Ul J>ujj J15 : J15 « jul oC i 4 jjI (jC i QLoiiiC jul qj ju*j3jo c 4jjI qC 

^ 3 j ^!| 4cUI & ^3 < L@Jx> ^^1 4*93 < 4l>JI J^>1 433 < JjJbi 43 < 4aa>JI pb^ll ^ " : - pLJ 3 
pb^ll ixuj " L>_pj ^3 i ibjJI jul qj vjOjJI hjsj 2xii9 < pLjjo bjA jdc &!>+£> £yX> lifi> 4aa>JI " 

> Abdullah Afif 

Catatan : Matan haditsnya ada yang menggunakan kalimat: SAYYIDUL AYYAAMI YAUMUL 
JUMUATI 

Ada yang menggunakan: INNA YAUMAL JUMU'ATI SAYYIDUL AYYAAMI 
Hadits diatas diriwayatkan oleh banyak ulama, diantaranya: 

Imam Syafi'i dalam kitab Musnadnya juz 1 halaman 93: 

pJjuj3 4 *dc 401 julll (jl 1 i_j1[ujoJI (jjl jujSS i 4LojS (jj vjOjJI ide LbSS 1 ijoSoo (jj paSljj| bjj^l 1 

Q>JI p3j pb^il : J15. 

Imam Ahmad dalam kitab Musnadnya juz 24 halaman 314: 

iiC Jjac yj inSoo qj 4 OI (jC ^jjl jusj 3^>j biSS J15 3 j4c (jj dloJI ioC jjoIc 3 J ItfSS 
■Syild J15 -dL *3 4 *Ic 4Ul 4Ul J 3 JUJj 0 I _jSloJI ide (jjl sSjSjJI 4jLJ jul qC lSjL^J^I Sjjj qj (j 

JjB. J3L> (jjjjq> 4 *l 3 uvS^d^I p 3 J 3 jLaJI p 3 J (jo Cl >3 3^ 401 ^ piocl 3 o:uC Lgjokc^ 4aaiJI ?jj pb^l 

p3l 4*9 ttl 

Imam Ibn Majah dalam Kitab Sunannya juz 2 halaman 185: 

(jc ijjic (jj ^oSjo (jj 4 OI (jc i^joSjo qj jdsj LOSi 1 jj^j jul (jj jspj bJS> i4jy2j jul (jj 3 jI b^ss 

iSjLcJ^II Sjjj (jj 

jiC Lgjakc^ ipb^l tooisJI p3J qJ" > 4^3 40c 40l CJlB :J^ ijiloJI ilc (jj «bljJ ju! 

odj ^>1 4 19 4Ul isuS)^ t p31 4 j 3 4Ul :J3U (jjjjoci 43 < jiaaJI ^3 p 3 J 4jl 3ic ^kcl 3^3 t^lll 


©2015 


/,piss-ktb.( 





| 656 j PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


^3 iloljS JLjj j Lo dGocI 'i] lili l&JI L$j 9 <UJl Jlll ^ 4 cLu 4 j 99 4 lJl jv 93 j ^93 n^oj^ll 
4 &ol>JI p3j qjO pi&iy i| _pj ^3 Jli> ^3 ^Ijj ^3 u^Ojl ^3 cLolu ^3 Ljjiio dlo Lo i 4 cIUI" 

Derajat hadits: 

al Hafizh Al Bushiri dalam kitab Mishbahuzzujajah fi Zawaidi Ibn Majah juz 1 halaman 129 
menjelaskan: 

Lo-gjjjjujjo ijv 9 jul ^jI jSj 3I3 iol P Lo)!l 0I3J l > ua> ib*jjj Idb 

al Hafizh Al Haitsami alam Kitab Majma'uzzawa'id juz 1 halaman 331 menjelaskan: 

Jjiic ± jo>jo qj 4 DI iiC 4 j93 jjjUI >jv9 juIjjU^ . 4 ao>JI pjj pb^ll ixuj 4 j 9 Jl9 4jl ^lj jljll3 ijQ>l 0I3J 

ol£i dL >j «Uii 3 ! jj 3 ^93 ^ 3 . 


Dan berikut riwayat Imam Thabarani dalam Kitab Al Mu'jam Al Kabier juz 4 halaman 410-411: 
ji »j jul (jj juIj Lili ■ i c Ull yjul qj oLoic 3 1 _p>J ^ pic liiSS 1 Csjj'IaiJI JjLSldj qj ojIujJI LIII 3 

1 liC 4 jLjJ (jul 1 <UjlS pj SjJj qj Jl iiC qC 1 JjiC 4 lJl dc 1 jlbj LSiSS 


p® 6^1 ^9 l^jokcl 3 pG^II luj 4aopJI p 3 J q] : ^3 4jJc 4JJl jdlo 4JJl J 3 juuj Jl9 : Jl9 < jiloJI 

^>1 < 1)1 j^3 j ^j 93 < (juOj^ll jJj ^>1 4 j 9 fll J0J&I3 c ^Sl fU 9 ^lll pil i J^U. 4 j 9 i jloilJ ^3 < 

^3 ejjio dlo Lo i 4 cHJI pf&j ^93 1 III ji» JUl j Lo otkcl ^!j lild L$j 9 daJI <UJl jlly 4 cLd ^93 

4ao>JI p3J qo p&io 3^3 ^lj _pj ^3 \jPj\ ^3 clol 


Dan riwayat Imam Hakim dalam Kitab Mustadraknya yang dikutip yai Ghufron Bkl diatas. 
Wallaahu Alam. 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/910669785622497/ 
www.fb.com/notes/91 2644922091650 


3901. HADITS KISAH AHLI IBADAH YANG 500 TAHUN 
BERIBADAH DAN MATI SAAT SUJUD 


PERTANYAAN : 

> Pada Pada Menungsa 

Mohon kiranya ada yang berkenan Ngasih yang versi Arab dan dari kitab apa sumbernya kisah di 
bawah: 

Dari Jabir r.a. berkata bahwa Rasulullah s.a.w. telah memberitahu kami bahwa Malaikat Jibrail 
telahmemberitahu Rasulullah s.a.wkatanya:”Wahai muhammad demi Allah yang mengutus mu 
sebagai nabi yang besar, sesungguhnya ada seorang hamba Allah yang beribadah selama 500 
tahun diatas sebuah bukit yang lebar, panjangnya bukit itu 30 puluh hasta kali 30 hasta dan di 
sekelilingnya ialah air laut yang seluas 4,000 farsakh dari tiap penjuru. Dan di situ Allah s.w.t 
mengeluarkan air selebar satu jari dan dari bawah bukit dan Allah s.w.t juga telah menghidupkan 
sebuah pohon delima yang setiap hari mengeluarkan sebiji buahdelima. Apabila tiba waktu petang 
hamba Allah itu pun memetik buah delima itu dan memakannya, setelah itu ia pun sembahyang. 
Dalam sembahyang ia telah meminta kepada Allah s.w.t. supaya mematikannya ketika ia dalam 
sujud, supaya badannya tidak disentuh oleh Bumi atau apa-apa saja sehingga tibanya hari 
berbangkit. Maka Allah s.w.t.pun menerima permintaanya. Berkatalah malaikat lagi:”Oleh itu setiap 
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kali kami naik turun dari langit kami melihatnya sedang sujud, kami mendapat dalam ilmu bahawa 
ia akan dibangkitkan pada hari kiamat dan dihadapkan kepada Allahs.w.t. lalu Allah s.w.t. 
menyuruh Malaikat:”masukkanlah hambaku itu ke dalam syurga dengan limpah rahmatku:”maka 
berkata orang itu:”Dengan disebabkan amalku?” Maka Allah s.w.t.menyuruh malaikat menghitung 
semua amalnya dengan nikmat yang Allah s.w.t.berikan.Apabila penghitungan dibuat maka amal 
yang dibuat oleh orang itu selama 500 tahun itu telah habis apabila dikira dengan sebelah mata, 
yakni nikmat pengelihatan yang Allah s.w.t. berikan padanya, sedangkan nikmat-nikmat lain belum 
dikira. Maka Allah s.w.t.berfirman:”Masukkan ia ke dalam neraka”.Apabila ia ditarik ke neraka 
maka ia pun berkata:”Ya Allah, masukkanlah aku ke dalam syurga dengan rahmatmu."LaluAllah 
s.w.t. berfirman kepada malaikat:”Bawakan ia ke mari”. Kemudian Allah s.w.t. bertanyaorang 
itu:”Siapakah yangmenjadikan kamu daripada tidak ada”Lalu orang itu menjawab:”Engkau 
yaAllah”.Kemudian Allah s.w.t. bertanya lagi:”Apakah itukerana amalmu ataurahmatku?”.jawab 
orangitu:”Ya Allah, dengan rahmatmu.” Allah s.w.t. bertanya lagi:”Siapakah yang memberikan 
kekuatan sehingga 500 tahun kamuberibadah?”.Jawab orangitu:”Engkau ya Allah”. Allah s.w.t. 
bertanyalagi:”Siapakah yang menempatkan kamu diatasbukit yang di tengah-tengah lautan, dan 
siapakah yang mengeluarkan air tawar yang bersih dari tengah-tengah lautan yang airnya 
sangatmasin dan siapakah yang menumbuhkan sebuah pohon delima yang mengeluarkansebiji 
delima setiap hari, padahal buah itu hanyaberbuah setahun sekali lalukamu meminta supaya 
akumatikan kamu dalam sujud,jadi siapakah yang membuatsemua itu?” lalu orang itu berkata:”Ya 
Allah,ya Tuhanku engkaulah yangmelakukanya.” Allah s.w.t. berfirman:”Maka semua itu adalah 
denganrahmatku dan kini akumasukkan kamu ke dalamsyurga juga adalah 
denganrahmatku.”Malaikat Jibrail berkata:”Segala sesuatu ituterjadi hanya dengan rahmatAllah 
s.w.t. Amal yang dibuat olehseseorang itu tidak akan dapat menyamai walaupun setitik debu 
sekalipun dengan nikmatyang Allah s.w.t. berikan padahambanya, oleh itu janganlah 
mengharapkan amal kita ituakan dapat memasukkan kitake dalam syurga Allah s.w.t.sebaliknya 
memohonlah dengan rahmatnya. Sebab hanya dengan rahmat Allah s.w.t. sajalah seseorangitu 
dapat memasuki syurganya.Apabila kita memohon kepada Allah s.w.t. supaya dimasukkanke 
dalam syurga dengan rahmatnya maka mintalahsupaya Allah s.w.t. memasukkan kita dengan 
rahmatnya ke dalam syurga FIRDAUS. Insya’Allah. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Kisah di atas bersumber dari kitab al mustadrok alas shohihain imam al hakim (5/356) berikut: 

I^Lj ^3Ji 9 ALu cUlobudjOL> AUl 3 jIc Aj&> . 
7712 - ^SjiioJI (jj AUl Lili i (JvjojWI [jj qLqjC Lju i iSjiaJI <IolLj ^ ^ 3 yo>l jujjil i 

qj CjjJUI Ijj i jjSj JSpJ bj ‘ djjji Ljj i J. 3 &JI iLajt» jJblilbi>3 i juij&ll pjii> qj qLoJjuj ll) 
Luic : Jls - L&fric AUl jwbj -«UJl qj jj\> i ji^jjoJI ±o>jo ,jC , <jj qLojLj ,jC- , 
dliaj iSiJl3 i ^q>jo L 1 JL &9 taji qo " : Jla 9 i - pluj$ 4JI3 «ulc «UJl - juill 

Q3J^b ^3^33 _>>jJI JLo gjjl J jdc 4 iuj ^JLqjujjQ 5 > - jJLsj - AUl 3 aC 1 OiJiC qo I^oC AU JpJb 
Aj^C liiC A - jJIsj - AUl ^>>13 i Ap>b qo gjuJjS <- 9^11 4 sjj\ A' -bu>JO I3 1 tclji ^ Iclji 
403J Alo j ctLJ A qLoj 6>xij3 i JjcJI JsLuJ jv 9 gaiiudi 9 cLoj ^uj &u^l j 1 

093 3 JC - J>3 jC. - Aj JEjS i pl 9 pj l$Kl 9 AlojJI dUb 3CU3 QO oLob Jjj jujjoI lijs 

Jaa 9 : Jl 9 X>Lj 33)3 Aj&j A*^ O^igj cjuiJ ^3 Jspj ^1 q\$ ! I. 3 >Lj 4 *AuLj qI JbO!l 

J>3 _>C - AUl iS 3 u qjj v_ 993 j 9 AobiiJI ^ oajj «Ijl pJaJI A 1 1 ISJ3 bJo^ lij a 4 ^ j&j o>& ~ 
<U>JI l3JL>il 1 ljjJI J3SU9 1 jJjoaj Jj lj j J 3 iu 9 1 juo>jj «U>JI l3JL>il : i_jjJI d J3SU9 
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(jdoaj Jj ljj : J3ii9 i 41>JI i5:uC : ljjJI J $su3 t jJjq 2 j Jj i ljj L : tJysuS t juo^jj i 

^jjuolS OiLaj CilobJ j^uOjJI 4oaj ^>3i9 4 Jjqsij3 4j1c juoajj iSioC I3 jujj 19 ! ^J^LoJU - J>3 _>C - «UJl J ^ oj 9 
dbjoojj ljj : i5iLu9 jbJI jJj j>j9 : Jls jlill iSiuiC l 3 l>il : J 3 SJ 9 4j1c X^a3 4oaj Cusij 3 4iud cUlo 

ljj L oii : J 32 J 9 ? luji «Jj J 3 diil> ijD 1 iSioC L : J 3 SU 9 4j:>j ojj l.393j 9 i J 32 JS i 41x 11 juliil ( 
J3249 ? plc 4 jlo jjjjjOu^ OiLaJ d^ : J3SJ9 . JlLoojj Jj ! J32J9 ? juo>jj 3I JJj 9 qo «iili qIS ! J30j9 : 
«JjJ JSdU ^>>13 ^JLoJI sLoJI ijo LjiaJI sloll JJ ^>>13 4 x 111 ixuJ3 Jjx &S dJjjl qo : J32JS 1 lj j li cjI 
4 JJl Jlii9 1 lj j L oji : J3iu9 ? dj dJi oiaa9 I^>Lj dL^jsl qI dailL^ 1 4iuJI jvi 6 jjo ^>>j loj |3 4jloj - 
4JJl 4Jx:u9 ! iSijc L d£ ijdl p^zJS 4jxJI ‘ 4i>JI dJid ijuoxjJ3 ijujoxjj dJifl : - Jb*3 _>c 

:>oxo L - jjlflj - 4jI 4cxjj sLi^ll Loj| : - pXJI 4j1c - Jj_>jx Jl9 < 41x11 " . 

CP S?3j4 ^ Ol 0 JJI 3 1 pLdl J&l ilibj o° 0> ul^ 1 54 x ^3 viy.ix liifc 

OjJ3^qJI . 

Kisah Abid beribadah kepada Allah 500 tahun kemudian meninggal dalam keadaan sujud. 

Dari Jabir ra mengisahkan, Rosulullah shollallohu alaihi wasallam keluar menemui kami dan 
bercerita,"Tadi Jibril baru saja keluar dari tempatku, la berkata,"Wahai Muhammad, demi Dzat 
yang mengutusmu dengan kebenaran. Sesungguhnya Allah memiliki seorang hamba yang telah 
menyembah kepada Allah selama 500 tahun, la tinggal di atas sebuah bukit yang panjang dan 
lebarnya 30 x 30 hasta. Bukit itu dikelilingi lautan seluas 4.000 farsakh (±32.000 km ) dari segala 
penjuru (1 farsakh = 8 km atau 3% mil).Bukit itu memiliki satu mata air sebesar ibu jari yang 
memancarkan air bening untuknya.Si abid menetap di bawah bukit itu. Untuk keperluan makan, 
sebatang pohon delima setiap malam memberinya satu buah yang matang. Hari-harinya ia 
habiskan untuk beribadah. Bila sore menjelang, ia turun dari atas bukit dan melakukan wudhu. 
Kemudian ia mengambil buah delima itu dan memakannya, lalu ia melaksankan shalat. 

Sebelum meninggal, ia memohon kepada Allah swt agar mencabut nyawanya saat sedang 
bersujud dan agar jangan memberi kesempatan kepada bumi atau benda-benda lainnya merusak 
jasadnya, sampai ia dibangkitkan kembali pada hari kiamat nanti dan tetap dalam keadaan 
bersujud. Jibril berkata,"Maka Allah mengabulkan permintaannya”.Kami selalu melewatinya bila 
kami turun ke bumi dan bila kami naik kembali ke langit. Kami mendapatkan kabar dalam ilmu 
(Tuhan) bahwa ia akan dibangkitkan pada hari kiamat, kemudian didudukkan dihadapan Allah swt, 
dan Allah swt berfirman,"Masukkanlah hamba-Ku ini ke surga atas berkat rahmat-Ku.” Si Abid 
berkata,"Tapi ya Rabbi, masukkanlah hamba ke surga atas berkat amal perbuatanku.” Allah 
berfirman,"masukkanlah hamba-Ku ke surga atas berkat rahmat-Ku.”si Abid berkeras,“ya Rabbi, 
masukkanlah hamba ke surga atas berkat amal perbuatanku.” Allah berfirman,"masukkanlah 
hamba-Ku ke surga atas berkat rahmat-Ku.”si Abid berkeras,“ya Rabbi, masukkanlah hamba ke 
surga atas berkat amal perbuatanku.Allah swt lalu menjelaskan,Timbanglah pada hamba-Ku ini 
antara nikmat yang telah Ku berikan dengan amal perbuatannya.” Maka didapati bahwa nikmat 
penglihatan telah meliputi ibadah selama 500 tahun itu, belum lagi nikmat-nikmat badan yang 
lainnya. 

Allah berfirman,"Kembalikan dia kepada-Ku!”. Maka ia dudukkan kembali dihadapan Allah. Allah 
menanyainya,"Wahai hamba-Ku, siapakah yang telah menciptakan kamu dari tidak ada?”si Abid 
menjawab, “Engkau wahai tuanku’V’Siapa yang telah memberikan kekuatan untuk melaksanakan 
ibadah selama 500 tahun?”si Abid menjawab,"Engkau wahai tuhanku”.”Siapa Dzat yang telah 
menempatkanmu di sebuah bukit yang terletak di tengah-tengah deburan ombak samudra, 
mengeluarkan mata air tawar dari air yang asin, mengeluarkan buah delima setiap malamnya 
padahal delima hanya berbuah sekali dalam setahun, dan engkau telah meminta-Nya agar 
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mecabut nyawamu saat engkau sedang bersujud dan Dia mengabulkan permintaan mu?” si Abid 
menjawab,"Engkau wahai Rabbi.” Allah ta'ala berfirman,"Semua itu atas berkat rahmat-Ku dan 
dengan rahmat-Ku pula engkau masuk surga. Masukkanlah hamba-Ku ini ke surga! Sebaik-baik 
hamba adalah engkau wahai hamba-Ku.”Maka Allah memasukkannya ke surga. Malaikat Jibrail 
alaihis salaam berkata:”Segala sesuatu itu terjadi hanya dengan rahmat Allah, wahai Muhammad. 
" (HR. al-Hakim dan ia berkata hadis ini sahih sanadnya). Wallhu alam. (ALF) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb//929740727048736/ 

www.fb.com/notes/930200627002746 

3962. DERAJAT HADITS SEPUTAR MAULID NABI DALAM 
KITAB MADARIJUS SU'UD HAL 14 

PERTANYAAN : 

> Mu'tashim Billah 

Assalamu'alaikum , Akhi maaf bagaimana menurut akhi hadist yang dimuat di madarijus su'ud hal 
14 

£tJI 4 ohiiJI p 3 J d tsuiij Jac 

Apa akhi punya syarahnya atau refrensi kitab yang memuat hadist tersebut, Dan bagaimana 
derajat hadist ini ? Wassalamu'alaikum wr wb 

JAWABAN : 

> Rizalullah Santrialit 

Wa'alaikum salam wr wb. Kalimat tersebut di atas tidak termuat dalam kitab-kitab hadits 
mu'tabaroh, Berikut keterangan dari kitab: 

1. Ourrotul 'Ain Fatawi Ismail Zain, hal 30 

2. Tahqiq Syarh Aqidah Thohawiyah 

3. Minhaj al-Naqd 

-«(j ^ i ^JJLS -"A LUa. jLoAjI -«(j J^£'_jA j[] J j(J Aj 

U V-iaA. jl J -0J(J A jl i j SjJl—l -ajA jl j jti(J UjjljA. jllajjJ J£l(j JjS£ 

tijjl^ ila JiS IViaA. -oj LkiUi jC-JjAf -ajli_>aj|i*J$f jlp -aj jlpl. jJ*jjJ £■ j 

jjj<_5 lia.1 jUa. £jlj jo -a j l'aa.l - SLAaIjJ UjjLA j' "~*c- jk. UAdi jilPl V j 

[] .cJ^. La. i j -aAui jj-ul £.La. £jja. ! j jUIa. U jjjI 

LL&jLojA. -ol HjCj J-lL*] V jV jJ jj£j n lliluA. 

.c-J^. jUK IcJ^ IkiJ jjJj< jlLlJ 


30-31 O- 3 AjjUJal! SalOft]! £ (JJAaJ ) 

(v !□ j ij v in J b ta J b ^4*in j ij .k !□ j ij i j v 

tc. j3A. \J Ifi. jSA. IJ J^a iic_i £.Jj< \j l^iiUa JjJJjj Ja. Ijuijtj -UflJ jA. jlil £^lil J(J 

A_i5 jL cillj j &jLuj! (3 -0 AjuJa i_j ^jl Lol ^jJa^ aII ^Aj) aAic. olix^Q ioLiuj! ^ic. 

L A.j (jlj cillj^ A_iLq AjI LiA ^ a^Liujl VI A-lll V j ^Lja j 

I jliuijA. IL^a^J^A. 1 j £.jj iltil A j ,jj 11ax 1 j^a jJLaA. IjA. £(J V L-u3lj Ja. -<ujA. 

£-J^. jjJa*A. J(j i*.(J A j llk-a j!l_J i^j £-11^.1 idgi -al jJ(J £.J^, jjJax^.l Saa\. IjjjIj U^. iltil Ust^LoA ^jIjA. 

) 137 <J^( Aij*-^ ^ & 

314 _a.Q CLuAaJI ^ AAill 

£.Xi< U^jJa^ LLo jx5 —i j SI J- -2 i(j jjSm £-0 ^ V r-jJ UiA. -«(j Q Jjj U jjlo j4=ju ^“S- 1 ^ 3f» 

Louajl?. SIJ jAAl IaaI -'A. l'-vl aU. U£jjj i J S-.1 l-i -val^A T' 'V A_ i c SL v i-aL^ 
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jci^ jj -?j -"4u >«u jW jW jjc-< >«u W SlliJjg. ^ Ibljikj^.... jLl -»j i<» 

Jj-oa j Ji^ A io LLojjjA. »S» ° j»■ Okjl-lA il^JjCli jljA. A jl jLjIo '- 51J l'-^lok Ij j li*.jlj iUu’ilAjl _o j A jl 

I j IlajUa liij j i£ jljJajl^a 151 ilj L^JA^s 5^ ^AjCll V "ic-^SA i j V i I j k £j^_ ilj LkS^ £.ijA jUjjJaj jlik Icij» 

Jika ini termasuk maudhu,maka tetap boleh disampaikan pada majlis ilmu dengan catatan : 

PERTAMA : tidak menggunakan "qoola rosululloh" namun menggunakan kata "diriwayatkan/ 
telah datang pada kami....", 

KEDUA: harus disampaikan bahwa ini hadits dhoif 

5jIj<_S 0lk je. UjL^ (_k>367 : 

) juAJ ( £- 0 (j JJLS -C-U Uk n ^ ^ b* 51J -« j -ij Jijj. j -« j i-J J 5jj liLJ -»£k lik A(J a 5I Lk.Jj<ls 

Jo I V <_sU.U ? V fi ujIjS g-5 oJjlj gA, Vj l$J jkj ji jjc. j* CjjjUJ lSjjJ j' U *'* 4 * j>N (J*J Aj'j ji 

ikjjCls LLsiSjj jj V -a*jlo V j li-okls li±*.(_>a j5jJ Lijo jV Ja.j j Sk.J i j -iJJiS -a-lul .C. j lik lik -C-ij. 

IV Jjl kie - 0 (j SjL_s -o* 2 oJ jSLik .ti^ IjG<J -ostloJ jl j i^» -S j k jA jjl-k jl j -aS^ Ijalj LkLsU .ti^ tw. V -L-a^ -Lutj i j 

ilj lik n ^5 uk £.La jjJj» ijy jSjj .c-j jo jliil U5jj - 0 jjjI jlj .ti^ iaj j?>je 0 jjljUli. 

Ho^jjjC.A Ikj^jA lia. jo lijlj£ jUjVjj j (J-^208 

51J L?U ^ J £ - 2 A ^iU VUAJU A J □ j^j' ■!*■ J* J ■^ 1 ^ A J 5UJ Lj -aa^J li^-Jjj^ Jj e J^l) -^CH 3 

liajtajjj jSJ JAjCLi iaUiA -oj litLolo li^ i j liSj<_! ^i^ lik j^joijIa Si j _^k £.^j liak jV JA-rl i j J*-oJ liSj<_J ^i^ lik 

j^jIa 5^ iaL(j ajl ? ij iajj ? aVlj Si j ^a^ja-U^ i j ilJ-il(J liijj^ ; jSal aaj^ JaoJ lJSj<_l £.i^ >a J( j lik e 5p< ^ 
JjbA lia.JjCl! liajjJaj^ r-i^j. aj £. jt_a SjjA ajjJajC-l Ij £.i_! i-i^ iaiA oJa*A auj al(J JjIjA jjjJt»A A^.j jlaj 5^ A5! 

lijC-Jj ajjaak liSjbjj £.i^ lik e *Jj< 5 j1a " e-“(j -aJtlj JJLS tk Sjt_J i^.j taJ liSljjjj" jl 3 .il 

51J liaLolo -k(j i jlj jjlk- liaJjCj ij iSjo i(j jjia j ilj SI j G ^jal ij ajajl il(J il(J lik g Sil ij Jak i j iaj iliil 

-°U □ iV jf jJ j ^l j > >» T jal 551 jaJ ilj i j iaj ij L j i j 2^ jAa AA a j G 'V jf jJ j5j J jjc^ i j V* -c-j 4 - ^5' 

i J jj^_£ j jiSj i _iaS^_ j jlj i J jajl ^al IjoU^-A jLUa Ic-i^a 


Link terkait: 

1. PERAYAAN MAULID NABI SAW 

2. HUKUM MENGAMALKAN HADITS MAUDHU' 

3. BENARKAH KITA TIDAK BOLEH BERAMAL DENGAN HADITS DHO'IF 
Wallohu alam (Rz). 

LINK ASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/715833681772776/ 
www.fb.com/notes/93381 3013308174 

3966. HADITS RASULULLAH PERNAH MENJAMAK 
SHALAT TANPA SEBAB ? 

PERTANYAAN : 

As salamualaikum... Di kitab hadist soheh muslim. Hadist 442-443.. Rasulullah pernah menjamak 
solat tanpa sebab... yakni: 

jjC y$3 lajjo^cLjaJlj i_j__>aaJI _9 Iszjjq> j^s\ I 3 j.(j.hJI ^3 4DI 4DI j jJLo Jl5 u-jLc 0^1 bP 

jLjj 1 3 i_93> 

Pertanyaannya : Bagaimana pemahaman hadits tersebut ? Terimakasih. [Penanya : Yang Nyata] 
JAWABAN : 

Menurut imam turmudzi dalam kitab beliau mengatakan bahwa "tiada dalam kitabku sebuah hadis 
yang umat telah sepakat untuk meninggalkan pengamalannya kecuali hadisnya ibnu abbas dalam 
masalah jama' sholat di madinah tanpa adanya khouf dan safar". Akan tapi pendapat tersebut 
dibantah oleh imam Nawawi karena banyak ulama' yang mempunyai ta'wilan berbeda dalam 
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masalah sholat jama' ini. Wallohu Alam. (ALF). Ta'wilan selengkapnya dari imam Nawawi: 

334 piujjo jdc iS33ill 

gjjjJ : 4 jL£ ^3 iSiuOjjiJI Jls ^93 i 0X13^ CI0J2JJ3 1 l&ljJ Iq£ pJLjo ^3 4 jubJI 0U3JJI oifi> 
jibjj ^3 bjA jjC oo ^ipuoJLi gadl ^3 ujjLc ^jI X 4 j JjoaJI dljJ jdc 4 oX O&ob Oj:» jubiS 1j 3 
i 5g3 1 Jls laS 3S) jjoAJI ljjLj ^3 iSbjjill 4JI9 uSill li&3 . 4 ajljJI DjjoJI ^3 jjoAJI Ljjb Jbi 9 iAa>3 

bc £b)il Ji ^3 jujjjo . 

jJaoJI j^S2j go> 4 jl jdc Qja p^jjo . JI39I p^gJ Jj c <1 j JjoszJI JjJ jJb I3 &q>j Js (jjjIjiC ^jI L0I3 1 

Ptj.ing . jJ00 ^3 jj£ qo iSjA^il 4 jI 3 jJL ba^A 3^3 < QjjoisuoJI jIAII qo 4 cb ,jC- j 3^0 liS>3 
1 *AjI li^3 t la>}b 9 Ja^ 093 0 I qLs fbJI ^-SLiiSjl pj j.Q.hJI jJb 9 < pjA ij 3 4 jl jJb ^3b 
cLjaJl3 i_jjAoJI j 3 4 j 9 JIojaI JI3 jgkJI JIojaI juil 4 j 9 qIS ^3 4 j^i ‘ Jbb ■ 

pjLoS. I&}b 9 4 ullll oJa:> Lgjuo £j 9 LoJs ( <L 9 ls>}b 9 1 $j 93 _>aI jJ| ^ 3^11 j4>b jJc ^b ,-c in ^ 
iSiJI udjbc qjI J293 ! JjojbJ 4 aJlAo _>2>lkJU bJlAo 4 j^! ‘ Jbli 3I ijja^A bjl IaS> 3 . go> 6^3*^ 4 j}b 

b ^3 Djbj ?^3 <0 6jj_>Sj jul v 3jAAj3 1 4 la 9 i_jj3*AjJ OAcJb 1 i_bA v jj> obj^i 

qo ob&o ^3 3^> Uo D3A1 3I (j-OjjoJI jAij gozsJI jJb J$xx>jo 3^ : Jl 9 i/^3 [ 335 ] 1 JJ3I1JI 

O 0 s^bsjJIs Ojbi>l3 i LliL>*zdI qjo yjv^zAliiJI3 JjA» ,jj in>l J39 lifi>3 i jliicX 

A^LiI «U 9 4 iLAoJI q^3 t 6jj_>Sj jul 4ii9l3j03 g-jliC qjI JaaJ3 Oj^sJI __>S)LkJ ^i^b jvS jIjAjoJI 3^3 < LubwJ 
OJjJjuj ^1 J3S 3fi>3 ! 6ilc oiAJj qoJ 4 >bJJ j*Axll j^S go^JI jl3> jJ| 4 oJ^!l qo 4 cLol> »_ifi>i>3 < jJonJI 
jbsuujj ,jC jvaSLJI Ljbsuzsl jjAII LlJI3 JlaiiJI ijC juLkcJI ol£>3 1 dJLo v_jL>*z3I ^ 

^__pj ^!l iljl : (jjjbc ^1 J39 jijUo OA3J3 jiujoJI ^1 Ojbi>l3 1 Oj^uJI i_jbLoi 4 cLo> ijC iSj3jjoJI 

pk:! CUJI3 OjjC ^3 u-Ajjoj <JJaj J 9 ! «Uol . 

Menurut ta'wilan imam malik dan juga diikuti oleh jama'ah ulama' madinah dan juga yang lainnya 
termasuk imam syafi'i, jama' sholat tersebut adalah ketika hujan. 

24 (jjaLjJI sjj>JI jI^lLuj^I 

JI9 4 ji 1 (Jddbc 401 ^oC \jC. I Jjj> QJ IiZjuj qC 1 jvSdoJI Jj ,Jjjl jul qC 1 dLILo OA> 1 *AjI ljUI 1 ^ 1^3 i 
^3 l33> jjC ^3 ! lajjOL> cLjcJI3 v_jjAqJI 3 lauii j*naJI3 _>Q.ioJi - pLj3 «ub 401 - 401 J^ujj 

^ii 9 ; jJao qIS dJi i 5 jl : 4J393 <b 3 dJLo Jj3b L0I3JI9 0 I jJI . jJoo (jv 9 qIS JUi i 5 jl : JJLo Jl 9 . jSLjj 

, joqI .'/i 1 1 ; i o , If^ j if - 3 cjjj^joJb 4 c Lol> .41 \ do ih . 

Dalam kitab-kitab fiqih, hal lain yang memperbolehkan jama' adalah sakit dan hujan. 

- Syarah Hadits dalam Fathul Mun'im : 

CjlAxII 4 ii 9 

jvS Logjjj go>JI :qj1lujLjI jAJAU \s 3 cLjSill3 i_jjAoJI QJJ3 >@JaII qjj gocjl cP ij$gj 

jA*JI jjC ^3 S0CJI3 i jiujJI. 

_>a*JI (j 3 qjjXcJI qjj ga>JI -b 

go> cb lagjl 093 isS ji*JI ^3 jjudz JI3 >@JaII qjj goi>JI jl3> 4 ^ 0^11 v-iSio q |9 jJ 3^!I ^llaajJI Lol 

3fi>3 Jo3jjAj cb loLgjl 093 ^3 cL asJI 3 v_jjAoJI qjj vlili^3 i4pbJI 093 ^3 _>i>b 30^3 njd3^il C193 ^3 pj^iij 

eLoJkll ^0 L3JAJI3 bbJI j5qjq> 3 AC30I3 JJLo v-jaio. 

Loj|3 ijjib ^3 puA&J go> J^l JLxi jibl ljjlujj gobl j3>j jJj ^0x^13 4 iu> $j\ i_jfi>i3 
I3JAJLUJI3 ijibl dLjlll gocjl 4IC3 njjjboJI jjA ^3 gocjl J3 >j ^3 i 4 aJijjoJl 3 49 j&j j3>j 

ii)b j'-bj pbi3 4 j1c 401 jy-b 401 Oul_j Lo" :Jls ^35^0 ^ 401 ^oC ^ pLjj03 iSjbbl 0I3J b 

iSl pg 9 ^!ijl 3 Igj (jjjLII aJUaj Ojj0uuj3 4 ilijjoJI ^ pjjoJI 03^3 pjbl glaj go>] goisj ^!j Lgji 93 jb 

go>j cbosJI3 ojAoJI Qij go> cuj 9 [Igj 9 »—9393JLj 401 jJj pgjjiij". 
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fclox| Jxo cliaJI 093 ij 3 cliaJ^ ojaoJI £0x3 t j.q.IoJI 093 ij 3 49 ja j j^aaJ^ j.q.IoJI £0x3 lJ 3 > 

dJLuJI 3I ji*JI 4 JaJI Cul^ c.1 3.. 1 Qir>l..if>l l qo p- g.c[ox Li 4 ia 1 (jo qjj. 
£.3^3JI ^ 4 j 3 jJI s?^3 ^3 j 'M* <4^ J^j Lo (jL lbtfi> 4 jaixJI JjJi (jC j5gjQ>JI olxl ^931 

plc biljj 4 ao (ji nj 3 lill jJc pJ&o CmoJI ^03 CjLu| ‘bspoJI ou:>lx^!l ^3. 

go iuil (j-6jjoJI 4 ii jjo ^3! ob qo u-ojjjoJJ goxll _)lxl j&uJI 4 sLioJ goxll jlx 3J 4 jb 4 jajxJI J4LJ3 

O^LoJI (J3 d 49 u-CUjjoJI jL J^4jLuJ^II Ibifc j^gjOiJI 04 X 3 hj-OjjOlU 00 x 11 j4>J ^ j3$j0xJI (jl 

LolqJ^I30 u-ojjjoJI jvic Jj 4 jj 49 ojl^lalo qjjXz3lj 0 Lj)!I 3 idb>j 4 iij}UI 4 *zoxjJI D 4 fi >3 < lax.kx£>o3 IScl 9 

^3^)1 (jyCujjoJJ ^lujuJli JaJ3- 

qIS pluJ3 <uLc 4 JJl 4 jj 1S3C4J LgJuo y-cJbijJI 4 jaixJI J3lx j5gjoxJJ U39 l 4 iud 0I4II C 4 j 41 xI OjlS L0J3 
giu 9 1^3 J3I jJj p^2J3 b^LoJI «IjLgJ ^3 j^uoall 093 Jx 4 j Cuxj 4493 4 jlgJ jJ| jqUI >>3J 
1$j93 ,cL*UI IjjjI3jJ Q 4 fi> P&I3C4 ^3 Q3iuijluaJ3 .Josi 9 bj3*rdl ^3 laox goxll ^1^.13 il$493 ij 3 QjjXrJI 
093 J3I j.q.1oJI >>3j" Lfij93 4 ajUI LujI3j 3 "_>(3aJI 093 J3I Jx4j jux j.q.IoJI jxl". 

i 5 j 3 *t> goxll 0 L jc» 3 j Louo "j^zoaJI JxC3 j.q.IoJI jxl 4 j\b\" 1 $j 93 t bj 4 j.C 4 ajljJI I4JI3J3. 
goxll iail I^j93 "j^oaJI 093 ijJj j^iaJI jxl" 4 jujoIxJI 10U3JJI «Uiuj oia> j$yx>)\ 04x13 

4 >l 3 093 Lq^C 393 jJc ^lj JoflJJI (jlku ^3 iqjjX^dJI ^jj. 

>pJI ^1 LqBJ 4 >I 4 ujI 3 Sj^u aJI go>JI jJc qjjXzoJI qjj 00 x 11 Jox J : 4 ol :>9 ^jjI Jl 9 

lx_p» plic^ 0^ °3^ ^ 3^ S 0 ^! 0^ s?^^b ^3 s?^ ss 3 

54-0JI3 sLj&II 3 ojaoJl3 j^oaJI qjj goxll _)lxl goxll 3J3 :Jl 9 .Lgji 93 ijv 9 6X^3 JSj jLj)!I qo 
00 JJ3I p^ill jJj «Do (JjLjJI 4>3JI jdc _>pJLi J02JI3 :Jl 9 .dJi p^jXJ Ij 3 ^o^!l 041 v_ 9 ^lx ^3 :Jls 
_SjI .«bic «lLcjx ^o pLu3 «uJc «UJl 4 JJ| J3jujj p^lS oLoj iSiJI vJJSill. 
LgJ93 ^3 JSj 0 Lj)!I qo Loj^d plicl jlSJ «bijxll Lo jJc 3J9 !«Ldxj goxll o! J^3‘ 

_ 3 >l .«lolaJI qC X^d 9 ^LobJI loo ol93^!l JJI3I q^. 

jJLujJI jjC ^3 goxJI : 4 jjbJI «iLiijJI -o! 
jiao ^3 v_ 93 x jjC ^ 3 " 1 ^j 9 bjjic «tiJljJI 3 jI 3 jJI 3 ^3 v- 93 > jjC ^ 3 " I^j 9 4 si*jjljJl 3 ^JuoLjJI ^jI3jJI 3". 
j3x j : 0 3jxl3 4 ajjx 3 jI JI93 cliaJl3 ojaoJI 0413 j^b .II 041 «Ua 9 LjJI <b Jl 9 _>kuoJI ^3 goxll 9 

_j q lolI ^3^ cLjaJl3 ojioJI qjj ^o>l3 dJLo jJaoJI ljulujj goxJI j>>3 iliilkio jJaoJI 444 goxlli 

4 >l 3 0L1 Ji 9 tjJLjoJI oiS) j J^jjud ^93. 

JJLo JI93 iJx3JI 3I l33xJI 3I 4 oJiill 3! £tjjJI 3I y-OjoJI ouujj goxll J3 xj «ul «Ua 9 liJI 4iC 
0U3JJI ^3 Cjj4xII Jjcx _paJI IbiSi jJ^3 i^J 29 LiJI u-^aj Jl 9 ^3 iJx3Jl3 g-OjoJI jbaj goxll j3xj :^oxl3 
jJaoJI jbiC qo o 9 ljL xJI3 ^pCujjoJI 4 >lx q^ 3 :13Jls ibjjiiC 3 jlIIjlJI 3 OjjobJI. 

ctbLixll3 4 jSJLoJI 3 3ji4xll3 ^ia 9 LjJI 4ic iojaoJIi u-Ojo ^3 jJao ^3 j^juj ^3 v_93x X j*Axll ^3 goxll lol 

ojjud X< 0 jl3^ 4 ajlb jiioJI oj! j^> 3 iOjl y> p^c. 
3^3 ibilc oixjj qoJ 4 >LxJJ j*Axll (j 3 goxll jl3X jJ| 4 oJ^!l ^o 4 cLcx oBji3 ipLoo j ^3 15334II Jl 9 
^3 j^UI olx*z3l qo J41UI JliiiJI (jC juLkiJI 0(^x3 ‘JJLo olxool qo o-^j^ qj_>Luj ojI 

iljl" iudjLc ^jI J39 04J3J3 ijJoJI qjI Ojbixl3 iOj4xII obwol qo 4cLox ^ iSj3joJI Jxuj| jul 

_al .picl 4JJI3 .0 jjC ^3 u-^jjOlj JJaj pJ 9 "«Uol j 0 I. 

- Syarah Imam Nawawi: 

lixjx" :J13 lilao Jp ijolc JjJcJI jvLcP 3 J USx njdjJ 3 J ^>1 ^llll Jc 4oxI U3x 

cL 2 jaJl 3 ojAjoJ^ iIslioS j^oal^ j^JoJI (jJa! ‘J 3 J & 3 J^ ^ 4^3 54 ^ ^JJl tJJa 4JJl Js^j Sfi 

1240X". 

(j 3 goxll (j 3 (J^jJI o4?J cUaJl3 ojioJI 041 gox jjUI Sx li|) joC qjI oj4> ^3 J39 

pjiijij3 1^493 jxl jJ| jJ 3^!I j4>b goxllj iljjoJI 0 I p^39 ^3 «Ualxll Jj3b JLkuj <133 lS 4 x| 093 
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Jjj pii aJI 093 jJj J9UI I (jjjjOuiJI &jjJ 0 I JjS J>JjI N i/b 4Jic>3 LgJi93 J3I lsJ| 4 jjlill 

qjj 8°^ ul ^IjI H ^3^ pS>3 3*^3! ^>>^1 «UiliJI 033 pS go>JI pS 3S3 Lol^Jijj go >3 

v-jjioJI >>3J3 ^jI3jJI pS9 lo-gjjj go>j p j^aaJI 093 J3I JL>.Xj _>gJaJI _>>l jibl pS ^jj^LcJI 

4 j^! cliaJl3 i_jjaall qjj ga>JI jvic jjoC ^1 L0JI3 v 3Q J iJI i_jj2j jp» cLj&II qjj3 I^jjj goi>j jOi> 

Ulu dJi _^i 9 sliaJ^ i_jjaall qjj £0^3 Ic>ujjo i_j 3 >:£ 4j>3j jdc lLjI 4 jl 9 4 J 0_p> ^asiJ bl3> 0j£> 

qo lo 3 >J4C3 u-jIjC ods ujjjl ol3 j :&9 j^JaJI ga>JI fO&J 4 j 9 )l 9 jbJI ^393 jJb 4 Ja 9 4 j^! 

Jc JjcbJ jjL> pjjSS Jls pii>3 o/l ljj4>l ^ll ^3^ ^ 3_>0C3 j 3 >llxll 3J juhi^) ^39 .4 jL>*z 3JI 
p 9 3933 6:»3joJI cLJI3 pp>Jb Jidcujl qj jj[> b:>X< Js>I 0U3J3 bjb^j ijv 9 3933 obJaj*zi> Iil 3 > (Jjic 
3fi>3 fU>Jlj jjL> f^ 9 lajlj lj l3^Jl3 .blc 3^3 4 jjl&oJI &I3J u-osul 393 li^3 J^cbJ pb biX cbj <j-oaj 
J>.C J>uo)!l pS 3S5 liS 3 > (jiUl 4 jIc J>£ N) 4 jI 3 jJI oi) 3 > pS 4J3S .iSj^oJI pjOj*Axll J^cbud] qj jjb 

cUdLJI ob^jJI pS <b J>C ju2jqj 3^3 4 j 1 c. 

bji jlc ^3 4jLOuoJb IszjjOl> jlaa. JI3 _>q.IoJI ^3 4 j 1 c 4 lll jdb 4 JJ| jJb>) (jjjLjiC qjI pS ^3^ 
4Iol ijo IS>I q! ^ J 2 ^ pJ Jj") uP» u-jbc ojI J ^3 (j 2 "' ^ 3 - 

vj 3 l^jiLj §j. 6 juj ij \9 O^LaJI i^jj 3 c l> ^ 3 ^Lj-Io ^JUl ■ 1 ^JUl 1^33 

!lUi jjc ‘doo Lo ujjGc cJi 9 _>u> vjj iialu Jll cL 2 daJl 3 u+/ ^3^ §3J^ 

ujjLc y/I J&o JL93 4I3J &3j^ cl^ «dio Jj> qj ilsio OjI^j ij33 (^Uol ^ 

qjj3 jJ^ 2JI3 _>Q.k)JI (jjj ^3 ^jic «UJl flllll J3JUJJ 30^ yjjbc pjl p^) ^>>^1 s?^3 

Jp) ‘bl^j ^33 (^Uol Jll «JJi Jfl 9 J (jjjbc cJs jLuo ^3 (- 93 ^ jjC ^3 ^j^oJIj cl2jgJl3 

IjjLoJ Jj*j3 ^IjIc ^lll GuJl 30 OjJa^o Jll ujjIjC qjI ijC j Qi jjlS cbigj^JI (jul jbji qj 3>qC 
^1 UT3 Jll cl 2 agJI J$^3 ojiall _>>l3 _>JaaJI J>C3 JoJI _>>l sbia 2 JI Lil U oJI IsuoS Icji1j 3 laioS 
p3>1II CjSj3 i^ioJJI CjuJc juS Soj L03J (jjjuC od LijJflca> Jls ^lill iaC Jc) ^jI3j ij)93 (Jli 

OjI Jl^ o^HcJI 6^>UcJI jujuj ^3 jisi}' ^ Ja >3 pjj o? J >j oclSl Jll 6^>LJJI b^lpJI q3J32J (jjjllll Ja>3 

cl2daJl3 ljjAjoJ^ jIgsl JI3 jgtsll 30S 4^3 ^IJl ^lll J^j CjjIj .Jj J ^ ^ILJIj jujoIoj! 

4jjIjJI oLI3jJI oi3> (cuJlio ,3^33 ^uJLjI 6jJj5j C;l CujII cpui dlJi qo \S& JlSl qj dilll 3aC Jll 

Oao>l Ou3> pjb^ p3 ydOjJ <b[£> _>>I p3 i^iojjJI Jls 393 i_j3)I3o 3 ^^s'b ^ cLolsi^ l&ljJ Lo^ Jjujjo p9 
^jb Jji 9 Oj3>3 jbj0 ^3 v_93> j^C qo ^Jj3oJIj 3q>JI jv9 ujjLjiC ^ JjcxszJI JjJ jdc «io^!l 

Ji ^3 jujJjo viu 3 > 599 <dl 9 Lo^ 33» jjq>JI Ljjb Oj 3 > pS iSiojlJI «dlS iSiJI Ii 3)3 4 sljIjJI 6_>aJI jS jjq>JI 
«u! jJc ^3 L <jo p^jjo JI39I p>J Jj 4j JjoaJI djJ jdc l3ao>j J 9 (jjjIjiC ^jI I0I3 4>jujj jJc 

^3 l 33 > jjC <jd «Ij^jJb bua^6 33)3 jjo^iijjoJI jlbJI qo 4 cLq> <jC- j 39^10 ^3 jbill jiaj 3a> 

liS>3 [fi)~)Lo 9 J>i j^oaJI 093 qI jbs r^l bLj^jl pii J9UI qJ *^)9 pjC- p 9 «ul jdc ^36 qo P9JJ03 jJao 

CU3L ijjo p. 9JJ03 sbaJl3 i_jjaall p 9 CU 9 JLoi>l J9UI jS JlaeJ juil «IjS ^ 1 ^ 0I3 4 j^! Jisb Lbjl 

3o> 6 j3^3 4 j}Lo Ojbo 9 13 )Xz 39 «Uillll ol >3 I9JU0 3 j 9 L0J9 «b 9 lS)Xz39 I9J93 j >I jJ| ^3^!! jX>h jdc 
oJcci \jjl> obj^i iSill u-jb: ^1 Ja93 JjclcO 4 aJl>jo j 3 )lkil bJbjo Jbb 3I bua^6 Lbjl Ii3)3 
Jl 9 jjo P9JJ03 JJ3LJI pi gjOjbj pJiC3 d 6 jjj 3 ) pjl ^3*^3 4 Ja 9 ljj3^sjJ Cu 3 >Jb 4 J^ 3 jjujI 3 
(jv*^)liiJl3 Jb> ^>1 Js^ 1^3 jlbtC^I obao p 3 33) bo 03>J 3I u-OjjoJI jiaj 3o>JI jJc J3JOCM5 33» 
Oj 3 >JI j 3 )lkJ dj^b p 3 jLciocJI 33)3 Lub*r)l ^ pjb3_>ll3 ^3X0!I3 julkcJI bub^l qJjuo> 

go>JI jl3> jJ| «icu^!l qo 4 cLq> i_j 3>33 jbjoJI qo 3 ui)l «U 9 «iiLijiall 0^3 '6jjjd> jul 4 ii 9 l 3 j 03 (jjjLc J2J3 
JLttoJI qC juLkiJI ob>3 JJlo v_jbs^oI qo v_j^jijl3 ChijJ^j oJ Js^ 3^3 Silc oiiidij qjcJ «bbJJ j+^daII p 3 
OjI Ojli>l3 0° cP pjl \if- p^ 9 bJI ljLxuoI jjAII juibl^ 

3 jI bj 3 >) ^33 .Jcl 4IJI3 OjjC ^3 u-^jjoj ^dJaj J 3 «Uol j qI iljl ujjLc qjI J39 j 3 >lk> 0^5)3 jiiloJI 

«daJ li^3 bi^ 6**^ u^ 2 ^ 3^> 1^3 cjjl3 oj >ob ollbu^i) Iil3> (ilao Jls «lbl3 qj _>olc JjaJcJI 

biX J3*^l cuo 8^3 1^3 «Jjls qj 3jjqC p^baJ §933 pbjo gpuZD 0I3J j39jo> ^ <j-^>bc jv^dIcJI 

Jjikdl jul ^ jjjjJI jul ^ jjS)J o^- ^1 ^ Ck 1 cP pbd jJ 3^!I ‘blij-ll L0I3 ^Ujllll 3 jI3jJI oi 3 > p 3 
3jjqC JJ3 jjoIc JjikJI jul jS ^39^13 «UjIjJI «bl^jJI jS b^bjS^I Lcu|3 li 3 > O^jJI jliib jjoIc 393 jjoIc 
pc) 4J39 .Jr:l CUJI3 jjoIc L33_>aoJI imaoJl3 «ioj^l OjjC 3 «tijjb p 3 iSjbbl «b 3 i_ 9 }UJI ^003 
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jv9 illSi) 4 J 39 .^39 ^03 Cjl>j ollijo pj sljJl 3 qjjj 3 ^j 1 o cIj 3 4o>ao cLxi 32 » (ojj>JI Ck 1 jJJ jJI 
dl >3 dtpj db* JLqj ^>lsjjLuuI 3 0^13 dLi gji jwii 393 isi LJISJI 3 cbUL 32 » (cjui dJi qo iSjiud) 

ijv9 jjjuu ^3 d ljI ^ 32 ^ 32 » (dJ pl 4 J 39 .jjj> ^jI l 2 >jljl 3 dbd ILojI JhbJI jv ^>3 di>l 3 dbu 

j>jJ I ^ 3 ^ ^ 3 j 0 j juJI cUIttJI JV9 Oj.}i> yS& <~ib£. 

- Fatawi Al-Azhar: silahkan cek sendiri di http://islamport.eom/w/ftw/Web/432/4055.htm 

MUJAWWIB : Santriwati Dumay, Rizalullah Santrialit. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/805426962813447/ 

www.fb.com/notes/933860869970055 

3969. MAKSUD HADITS : AGAMA ADALAH NASIHAT 

PERTANYAAN : 

> Nopi Darto 

Assalamu'alaikum. Apa maksud hadits ini ? " Dari Abu Ruqayyah Tamim ad-Dari, bahwa Nabi 
telah bersabda :“Agama (Islam) itu adalah nasehat.” (beliau mengulanginya tiga kali), Kami 
bertanya, “Untuk siapa, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab : “Untuk Allah, kitab-Nya, rasul-Nya, 
imam-imam kaum muslimin, dan kaum muslimin umumnya." [HR Bukhari-Muslim]. 

JAWABAN : 

> Muhib Salaf Soleh 

Wa'alaikum salam . Yang dimaksud nasihat: 

1. Untuk Allah adalah : Beriman kepada-Nya , tidak mensekutukan-Nya , mensifati-Nya dengan 
sifat sifat yang maha sempurna , tidak mengatakan atau meyakini adanya kekurangan pada- 
Nya , taat kepada-Nya atas apa yang DIA perintahkan dan larang. 

2. Untuk Kitab-Nya adalah : Beriman kepadanya dan meyakini tidak ada satu pun yang 
menyerupai kalamullah,membacanya , mengagungkannya. 

3. Untuk Rasul-Nya adalah : Beriman kepadanya , taat kepadanya , membenarkannya atas 
segala sesuatu yang datang darinya , menolonganya atas musuh musuhnya , memusuhi 
orang yang memusuhinya. 

4. Untuk para pemimpin adalah : Taat kepadanya selama ia berada dalam kebenaran , 
membantunya selama ia dalam kebenaran , menasihatinya dengan lemah lembut. 

5. Untuk rakyat adalah : Menolong mereka, menunjukkan kepada mereka sesuatu yang 
membuat maslahat bagi dunia dan akhirat mereka. Wallohu Alam. (Rz) 


11T (/jTj JbJj 

Ajji 4-i! J I^JjiLaJt (jjA (_£ jLa-all 5J)C. ^“-1! (jJI .iLaC. | J ^4-a^ajlt (jJ.ll! |(Jls (_jl! (ji 

^LtLoil ia.jj jjc- o jj!a£ Jl (jjj (jj-lll ^Ja. <a»u-saj3l ^ AjlSIiaSI 

£c. ^ 1 UU 

(i» JIS) 

jLaSlI jj <4jLauiI j AjU[] j iAj Uj>nn A |^jUaaJl JlSt 

j io\ (j-a Sljta-aj <C-Ual SVl j-g j (j>>3n\lj L_iaJlj a c_lUja,lj Ajc-Uoj ^UaJIj (JC> j 

l$Jc. diaJlj S_jjSaa 11 ^in jSn ^ jj 0^Jij J cl Jc. o Jjjj <U«jj L_il Jc. jflj (jj!4 

lfr,aic. ^.g.La (j£-ai (jjij (J-illj t—fllallll j tlgjlc dlaJlj ojjSAaII <_!il[] jSfl ^ba.> Jj Qc. .lllj i A-J^> (J (_^a!ili.ylj. 

(jj^nUl! (jc. ^JC. la cAjoiij J Aji JJ UstiG jVl oAA Jiia. Jli 

(ji^V). 

(ja. Ajj jdj <Ja*j Aa.1 AjIc. jASj j/j Ja-1! (j-« llj ''Jd ^ ‘ JjJjj aIII ujUS AjL (jLojjf! <1 4-a-ii^ajlt ; JJaJI jli 
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c 2 ^ 4j3 Laj j L U^J^ (J^Lil A_iC- l_aA]1 ^ ^3 A3 4-aliiJ^ L&Aic. ^ ^ 1 fi L 111 ^ij Ajj^Lt 

A n j 4 _aj^C- ^jc. j\\J (4 ^jLuj2a1 JjouIIj 4<a£j^_AJ (Ja*JI j (4 jjI^£> ^3 j <ia£>! J cAJUaI j <Loj1c. ^ij j 

4 y^t \ Ja L^Si La J j j A-llJ ^ 4 _a^Ic. ^JjalJ j l4^ ^ui±A4 -N- 1 .'1 ‘i ^ 

(jij^jk) 

j (j-o SVl j-g j oljlc- Ja SI^Llaj (lliAj La. Aj^)j-ajj tA-iAlj o^>aI jl ^3 Ajc .Uaj 4<J (jLoJ^l j aJLuJI Jc. ^ ‘ ^J4 

^3 l oU\*i\l J l^ill Qc, Jl J tl^_ijl*-<a J Ai£ll! J l^_xjc. O^lilujl j tAllI uj JaJ j AjijC. 3 CllJj (AlLoj j AjiijJa r%^.j J 46JJ3 jJ j A <w JaC-lj 

43^1^1j j ^LoujV l*ki (J^-^.1 j ^C. ^)Jxj 1^j 3 ^l£]| ^jc. cilLui^Vlj <1 $jQj 3 AiC. L-ljllIl j tlgJ^lj Ig-aUaC-lj 1 g aj'»*i 
A jl^j-al! (j* (jJjJa^)XJ-al! j AluJI ^3 Ja! 4^jIa[] i J Ail A ^ •*j tAjIjlj L-JjllSI j 

(JaaLowJ! 4-ojV J 

c3j^- J* ^ (^^Jj *<■ J JJ fAj£3jj 6 Aj JaIj ^JC.Uaj ^3^^ J 

[JjJ AA£ IAA ~ fljL*- L_j3t£ll [^lillj I JJX j v!J t^ic-Ual JiaLoiaII L_JJ3 L_allj j ^j^)^Jl til Jj C^jAaLolaII 

AwOjVl Jc- cilii (JjljJ A3 j ■ (_jLa .^jUa^Jl c>\£^.J 4^)j^Aa5I jA lAA j t^jAAlubftll J-gIj j3J J-g-c ^A^)JC.j Qg\A\ 1 ^j| ^g\c> 

^ ^AAilijj OJJJ La Jj^3 i^jJAJI Qa1c. ^aA JjaJI 

«luij jL^jj t(Jxallj JjaSL AjIc- ^jjlc-Jj t^Aljik! J ^aLuA ^3 ^AaLjjjL J-°V1 SVj i-AC- ^j-a \(J}\ 

s- 1 ^ ^ U’J 4 (i^J^ <-fljJ*-^L ^A JA !j ^sUaII S-^J jL^aJ! ^3Aj 

Aj ^JlJJ J-a L-fliuJl ^3 jl£ A3j cA^Jj-aill ^1 ^3l J-a L^A La j Jjikjll ^^Ac. C(Jx3llj (JJ^IL Ij ^Jlj^aij ^xa3jl 

oLijAj JJ A^jj-aill. 

fJd Aul 3 . 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/933601439995998/ 
www.fb.com/notes/934089869947 155 

3991. HADITS KATAKAN KEBENARAN WALAU TERASA 
PAHIT 

PERTANYAAN : 

> Busyro Habiby 

Assalamu alaikum.Para jajaran ustad yang saya hormati. Langsung saja, saya ditanya oleh teman 
saya perihal status hadist dan cara penerapannya. "QULIL HAQQA WALAU KANA MURRON". 
Dan saya tidak begitu paham, saya mohon para masyayih untuk menguraikannya. Wassalamu 
alaikum. 

JAWABAN : 

> Santriwati Dumay 

Wa'alaikum salam. Katakanlah Kebenaran Walau itu Pahit 

jJojl qI JU^joJj ~Q XO 3 JSJI 3 QJ$Ljo}\ LJ>J jvjjjol gluJJ -piuJ3 C ^Lll JjJ> jOjJol J JV/i Cp 

Ll2j l^sl JLjI ^ q! i^vj^ol 3 o^sl ^13 p>j$\ JLpl qI JOJJ 0 I 3 jvsis 3 ^ o° jLil ^3 ^ 03 ^ 3 ^ 0 °^! 
^3 J 3 S ^ J 39 qo j£\ o! JUJJ 0 I 3 4 ^ 3 ] flilll ^jvS Citil 'i qI jujjoL l_>o q |3 3 SJL J 39 I J I 3 

^jill 0 >J qo chh!^ aDLi ^!j 639 

Dari Abu Dzaar, ia berkata, “Kekasihku Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam memerintahkan 
tujuh hal padaku: 

( 1 ) mencintai orang miskin dan dekat dengan mereka. 

( 2 ) beliau memerintah agar melihat pada orang di bawahku (dalam hal harta) dan janganlah lihat 
pada orang yang berada di atasku. 

(3) beliau memerintahkan padaku untuk menyambung tali silaturahim (hubungan kerabat) walau 
kerabat tersebut bersikap kasar. 

(4) beliau memerintahkan padaku agar tidak meminta-minta pada seorang pun. 
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(5) beliau memerintahkan untuk mengatakan yang benar walau itu pahit. 

(6) beliau memerintahkan padaku agar tidak takut terhadap celaan saat berdakwa di jalan Allah. 

(7) beliau memerintahkan agar memperbanyak ucapan “laa hawla wa laa quwwata illa billah” (tidak 
ada daya dan upaya kecuali dengan pertolongan Allah), karena kalimat tersebut termasuk 
simpanan di bawah ‘Arsy”. (HR. Ahmad 5: 159. Syaikh Syu’aib Al Arnauth mengatakan bahwa 
hadits ini shahih, namun sanad hadits ini hasan karena adanya Salaam Abui Mundzir) 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam, ada di Kitab Syarah Misykatul Mashobih dalam redaksi hadits lain yang sedikit 
berbeda, tertulis: 


l>o uli " ■ Jls . juij i oJi 

Abudzar berkata : "Tambahkanlah wasiyatnya wahai rasululloh " Rasululloh bersabda : " 
katakanlah yang benar walaupun kebenaran itu pahit". (HR. Ahmad, At T abrani, Ibnu Hibban dan 
Al Hakim ),AI Hakim berkata : "Sanadnya Shohih" 

JJoLJI Jfi>l :uc 3I (jjjajJI jdc jpJI J_9i q| 3 : isi ( jpJI J9: Jls : oJi ) 
Jli I^L-oJI Jj&Jj ^oJI ski qJ : jLduoJI jlijoJI : isi ( l_>o ) tUiLgjjJI oLj3JjxIIj 

6^3jq>jo 4 jj 91 c JjliuoJI jjo <lil 9 1 LoBjIjIj yjS jSjjoJI I3 i_93j&oJIj : JvukJI . 

Maksudnya: "katakanlah yang benar walaupun perkataan yang benar itu sulit dan sangat berat 
bagi diri sendiri atau bagi orang orang yang ahli kebatilan yang bersenang-senang dengan 
manisnya nafsu. Sebagaimana syair: " Engkau tidak akan mencapai kemuliaan hingga engkau 
merasakan kesabaran ". At-thiby berkata : Serupa dengan amar ma'ruf nahyi mungkar dengan 
kesabaran, kepada orang yang tidak menyukai keduanya , Karena sesungguhnya itu pahit 
rasanya tetapi akibatnya terpuji. Wallohu alam. (Rz) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/935004959855646/ 
www.fb.com/notes/9357645431 13021 

3994. HADITS CINTAILAH ORANG ARAB 

PERTANYAAN : 

> Sultoni Muhamad 

Assalamu'alaikum, Mau tanya saya pernah denger tentang hadist "Hormati bangsa arab karena 
tiga hal." 

1. Aku lahir di sana 

2. Bahasa arab sebagai bahasa akherat dan seterusnya. 

Mohon bunyi hadis dan arti yang berhubungan hal tersebut,Terimakasih 

JAWABAN : 

> Santriwati Dumay 

Wa'alaikum salam , Berikut teks haditsnya dalam Kitab : Al maqoshid Al hasanah Fimaa Isytaharo 
'alal Alsinah 


Gsuji: fUSJ I (. 


31 :oj 

p}l5>3 i i 


Jii>j| fjjj 4iJ^I tjdc LojS 4jjudjJI i^laall 

: ujjiJI 13^1" 
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uiJ^S 1 toJ'1.93 ploj3 1 M&^l 1 ^j^Jjuojo JV9 p^bJb i jjAII ‘Ujoa 20 jvS ijuIjJaJI 

i vjv-OJcaJI 3 jjQC c^laJI Cu^> qo ~qK 

'Cintailah oleh kamu akan Arab karena tiga hal: karena aku orang Arab, Alquran berbahasa Arab 
dan pembicaraan ahli surga dengan bahasa Arab'. HR. At tabrani, al hakim, al baihaqi dan 
selainnya. 

Namun menurut Imam Ibnu Hajar al haitamy dalam kitabnya " Majmauz Zawa'id ", Bahwa hadits 
yang di riwayatkan Imam ath-thobrony dalam Al ausath dan Al kabiir di nilai dho'if (lemah),karena 
dalam sanadnya terdapat nama 'Ala' bin Amr al hanafy,yang Ulama ahli hadits telah sepakat 
bahwa nama tersebut dinilai dho'if dalam meriwayatkan hadits. Wallohu a'lam. (Rz) 

go>aJI \s3 (jujuri J15: 

vjljiJb i : o^lil l 3 Jj>l" : piuJ 3 <ulc «UJl 4DI J^j Jls : J15 ^bic ^jI 

< 4i>JI J3>l P&9". 

3^3 jvijcJI 3 jjqC ijj s^laJI «U93 . " 4i>JI J3>l 0 U 3 " : J15 4jl ^!j ixuu 3 ^!l 3 jjjSJI \sS juljjiaJI 0 I 3 J 

Ossuct ,j\Jb go>jo . ] 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/935376989818443/ 

www.fb.com/notes/935777466445062 

3998. PERBEDAAN MAKNA "AKHBARONA, HAD D ATS AN A 
DAN ANBAANA" 

PERTANYAAN : 

> Ibnu Jamil 

Assalamu'alaikum. Apa perbedaan "Haddasana, Akhbarana dan Anbaana ? 

JAWABAN : 

> Santrialit 

Wa'alaikum salam . Ibnu Daqiqil 'led berkata dalam kitabnya" AI-iqtiroh fi fannil ishtilah" 

1. Lafadz , lazimnya digunakan oleh Muhadditsin ketika mereka mendengar guru-guru 
mereka membacakan sebuah hadits dengan lafadz tersebut. 

2. Lafadz U jj>\ , adalah lafadz yang patut diucapkan murid dari hadits yang ia terima dari 
gurunya 

3. Lafadz bU , Ulama mutaqoddimun me'mutlakkan'nya dengan demikian bU juga sejajar 
dengan bj*> dan b jj>\ . Tetapi ulama muta'akhirin memutlakkannya atas ijazah yang diterima 

(JLwoflJI sb^ll JoUl qjj jjjjojJI ^9 \sS ^IjjS^II 4 jL£ ksS ijall ^jI J15 Xi2'. 

0 I 3 ,p^jS 33 » 4cLq> gJjiJI 4j IojS JJi Jlijj qI ,^41 iaaJ 8 °^ 3 -6-9 <bji> \<b$ Jj9 Lo 

jbJ ujjUI ^03 ,bjii> :J32 j J 4alJI Clu> qo Ii3 > _)L> q!3 ,0^3 iSjIjJI 4 j Lcu 9 : JLoj 

iS3aJJI g*zi>3JI qjo ijaj 33)3 i^uiJI jdc iSjIjJI &3jiU lm9 . 
?q)Is djo>l :CS__jLcJI J32J 0 L 3 I ,4j jib <ulc CSjS L0J3 i^JjiJI <b Cj 2 l> LoJ gJLo Jail i^gS ibjjcil L0I3 
LogJjj i 5 >uj ,ja udjtill qd$ , u ^SsLu ^3 1 jlcJ OjOoj Jl9 ,Cjj^l>iJI J02J jbi)!l Jail9 lf >zj :J3iu9, 

^^>3 Ljjii> jvS oLjJs laS bj 4 >l 

qC 33)3 ,bjL>)ll jdc lgJ 3 iilLu Q 3 _>>bioJl 3 ibjOo». 3 I b_*cJ juaoi lgJ 3 ilku Q 3 X 3 iiuaJl 9 ibLil L 0 I 3 
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6jbJ b_*eU '.yjyu. qo jCljjlaoJI ^ 3^3 <bjjcU 1$j3 JjlLu qo ^lill qo3 :6jL>)!l OjL&ll lo^. 

jbjJI JojliLJ3. 

\s3 Iftb&o ij ‘ jbcQ!l bjL>)!l JoaJ ^sul i^yiuJb ^3 j^LL^lb bjjcil 1 $j 3 Jjoaiujj :oljl I 3 

picl CUJI 3 _3il .«bl 3 jJI ^ 0^)11 S-- 03 JI. 

http://fatwa.islamweb.net/Fatwa/index.php 


Sedangkan keterangan dalam Fathul Baari : Ibnu Rosyid cenderung tidak membedakan 3 (tiga) 
kalimah tersebut saat menyampaikan sanad hadits , hanya merupakan pilihan dari guru saat 
menyampaikan hadits. 


jdc 4 jL£ juj 4 jl ijJ| 4 ol>jjJI jLjI : qjI JlH ( bLiil3 llbu* Cj^>joJI J39 i_jL ) : 4J33 

? ^! pl i>l 3 juaoj iblaJ^I oia> Jib : 0 ^Ijjo 3 : cJ3 . - piuJ 3 4jIc «UJl - jujJI oL^jjoJI Cjl^LuduoJI 

Ojb>jo <ul jJb Jb bjic q3^ 4 iuc ojI J39 o^>ljj|3 . 
^_pjjuduoJI jvS pj&j 3jI 0li$3 " iSijjooJI bJ JIS3 " I3 4 oj 40 3j ( ^S^hjjooJI JIH3 ) : 4J33 < 
40 3j jvS Sjjq>JI 01)3 " bjjcil " 4J3S 40 ij o° 3 " bLj^ " 4 )$$ 4 qj j$> 40 ij o° -b^3 ■ u-Uoio 3^3 

ji jul . 


http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php 
Wallohu Alam (Rz) 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/935390936483715/ 
www.fb.com/notes/93591 3743098101 

4009. PENJELASAN HADITS JANGAN JADIKAN KUBURKU 
SEBAGAI HARI RAYA 

PERTANYAAN: 


> Surya Dharma 

Assalamu'alaikum, bagaimanakah maksud hadits "janganlah kamu jadikan quburku sebagai hari 
raya.." ?. 

JAWABAN : 


> Muhib Salaf Soleh 

Wa alaykumussalaam... Beberapa macam ta'wil hadits tersebut Maksudnya : 

1. Jangan jadikan kuburan nabi muhammad seperti hari raya ied yang hanya 2 kali saja dalam 
setahun , maka banyak banyak lah berziarah pada beliau . 

2. Larangan menjadikan hari khusus untuk ziarah nabi sehingga tidak mau ziarah kecuali hari 
tersebut seperti hari raya ied yang mempunyai tanggal khusus. 

3. Larangan jika berziarah pada beliau untuk tidak su'ul adab dengan bercanda canda gurau 
sebagaimana yang telah kita ketahui pada hari raya ied. 

\ ♦ T jvSJLoJI 153IC ^ in>jo *J| e Lo)U ^3^jJI p ^3 jvS ijJLuJI £t$Jjo. 

^ 3 Ij 3 j 3 P&34J I3ISPJ 'i : 3 pLu 3 4 jIc 401 juill ^ 4 iC 401 ijwbj 3-1! 0I3J Cluidl liib 

T*£T 3jI 0I3J .Cjl£ Loiu> (JucJjj q |3 jdc 13!^ 3 liiC iSjjS I3LPJ. 

iSjijjoJI qj:JI JoSbJI JIS: 

*s3 'il j Ijj 'i Ja$j qI 3 piuj 3 4j Jb 401 0_>j3 Ojbj 6 _>& jdc CoJI «U iljjoJI ^ 3 ^ JjOlOj 

qjJjjo ^lj plaJI jvS jub 'i iSiJI :uaJb 0 ( 33 ^! (j-oaj. 

Laij I3JIS 3 \jaJI 0 t Lo^ 4j3 ^!j q 3 ^j jCb» (j^L> p3J iijbjJJ Ja>J 0 I ^jC ‘Ujo p ^3 p^Jjo 3 


v.islamuna.info 




AL-HADITS | 669 1 


jviuJI JJ3I1JI lifi> p3jj jjC dJi jjuojJ LoK p^bJI 3 iOLoJI 4 jIc jl jj qI 3BJ iSdll 

jbjLuJI. 

^3 Jai) LoS i_j&JJI 3 3^JULi pXJl3 O^LaJI 4 j 1 c 4 Jjbj ijc i_b)ll c3juj j^jJI ob&o jl pL $9 p^jjo 3 
lj^I jJc dktfboJI go 4 oXju 3 OcLci 3 0_>ku cbj 3 o\LC sLcbl 3 4 jJc pXJJ jIjj Loj| 3 ibc^ll 
4JJ| cb 0 | ljj 3 )II 3S) Jkl 3.CU34II d2j_>bl 6j*A>JI obi$j JjjOUI . 

> Abdullah Afif 

j^bJI ijviij^yaJI qj $ jx>o gjjiJI : vJJJjoJISM^hO 3$ di33ill jb>^ll bb djjbjJI ob»3jiaJI : i_jLbll 

jJl&j «UJl <\n>j _a> 1057 <bu j^3jioJI jboJI iS_>ab)!l 
ijaJIS \$\scij ^3 4 Jjb j bc CoJI iljjoJI q3$j 0 i Jmxj ^XJI b JLazsJJ liac i 5 jj 9 I3JJPJ ^1 4J39 

£tlj <Sjj 3 I3JJPJ ^3 Ij3^ r^Sry I3ISPJ ^1 pi**J3 < bc dUl b*^ 4J39 li^ ^3^3 pbJI b juL iSdll 

obbi3 i^bbl 4 j 9 jibu3_.fi>] L$j 9 >jiLoj ^1 juJI j3jillS LfibspJ jux ^3JJ b &^boJI l^jli ^1 isi 

&jj 9 ibijl \jC. 4 j$j ija jb^!l djjbcJI b lo b| bta jbl Laj| pb3 4 j 1 c «UJl jbo 4 jl ju^LkuJill 
qo I&JJC3 djyjJ^ 3^JU DbuC gLajcO!l Cu> vjo isi IbuC i 5 jj 9 I3ISPJ 4J32J il_>oJI o3^3 

Ojbj 13^x1 OjJiiiij p^HJI b 4 *zoj Lo gjjLonJI ^1 jjjj {J ^>si j J&3 ibc^ll b Jjoszj juJI obxoJI 
q3&oL£>j i5jbojJl3 ^3^jJI CjjIS ^3 :uaJJ «IcLoj^I P XJI <bc CjLjJ £,Lqj>^!I j^jJI oliao3 l^uC <SjjS 
0 i Jjojxj Jj 93 qC cllol pJjuJ3 ^ulc 4 Jl j\bo (julll jy^j 9 v_j_>kJI3 3^110 Q3laLij3 p^jlujl j 3^ 
j3lxlJI «IjLc 0 jj 9 lijiblj 0 i 3! c ljjoi gc 4 iLijjoJI § 9 iJ P XJl3 6X^dJI <ub «UgJ q3^j , 

^Uic <UJl od^o giLall ^3 ^!j LgJjo pJ 3J CjjibloiiC &S clx ^9 bjjjiJI 0 jj 9 Ojbj jvb CC5JI3 

jJj pJjuJ3 <IjJc «UJl jvbo CUL93 xl) qo 4 oJ^!I giil ^93 JJi jJb 4 J^!iJI JV 9 Ldl^ 4 cbjJI 03x3^ pb3 
Lo j5ed> o° ^ ^ Loj93_fi)j oLi_jiJI ibb 9 l qo pb3 «ulc «UJl j\bo <Kij\jj qI ^jdc lifi) LiLoj 

«103 JLoJ>l 3^) Jj ^XJI u>Lo «Ul| jbl iSiJI JLqjx^ 1 I o^bu gjjbouoJI ^jb p)b 4 jIc olj^i 

viy^csJI jvi&o \s 3 Jl39^1l 6bibi >>> ^1 4 o.i 9 I0J3 

>“lraj 

V££ -u-o T QjjbojoJI blbijo £jjjj gjjlaoll 6 l 9 _>o 
j 3 aiij dJi Jaii iSjLajJ^ i 3 ^jJI CJIS 3 i^j uj$ 4a_>j ijaU f^cLoj>l L^J gLoj>^ll qC- p^L^J ijujbll Jl5 
Lob^I lSJ 3 ixjl jux pLgJ^I (j 3 xil 62 j o 5 ^J^ ^ p^jl 0 ^ 13 ^!I OiaC 6 ilc qjoj 163*^13 4 iaaJI p^ijo^S ip^jbjjli 

Qjj9 l3_>3Lxjij qI qjo ^3*zoiioJI o3^ " bi3 i5jj 9 Jaxi ^ p^JJI» " jbl liS> jJ|3 

qo pj Xfsdl :Jj93 " «i>bo p^jLuI j 3 ^ l 3 dxil ^ jJc «UJl v_j*zac iLil» " :^j 3 1^3 ! j 3 b?aJI 4 jLc 
Sjj 3 I3ISPJ 'i :s\ iOjjc 3I p& \jd dibel Lo Xfsdl3 < 4 J bilc jLd :isl <0^35^3 oibcl3 o^lc :Jliij ^Luc^l 

c\}yu cUoc N3 njJ| J*zoj LjjlaJI ebi 0 I l jku ^3 i^louioJI c3juj jJj i5i3J 4 jl 9 ibcl Jxo! 

gj^bll qC Oijxi lij «bdiiiJI 4 bjJI (^30111 0 I blli>3 ijujioJI Jl 9 ! ( «juabj pbiXzo q |9 ijdc I3LZ03» ) 
«U93 il^J JJjoJI jbxb 3I il^jujgjj ^LjjoJIS Jill i 5 jji 9 imIxx L^J Jjju pJ3 ijdc^ll ^LoJli 0^33 Ox_>C «IjJXjJI 
PQ,jJc do o j «Uol \jC. dLiuoJI g 9 iJ p^bJI 4 jIc 03^9 ~ 3 >l _>uojj qjo 4 jIc glb _>*jj 

Wallahu alam (DA) 

LINKASAL: 

www.fb.com/notes/9361 87623070713 
www.fb.com/groups/piss.ktb/930756066947202/ 

4077. HADITS PERSIAPKAN LIMA PERKARA SEBELUM 
DATANG LIMA PERKARA 

PERTANYAAN : 

> Syarwani Asror 
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Assalamualaikum. Mau tanya apa maksud dari jagalah lima perkara sebelum datangnya lima 
perkara ? Atas jawabannya kami haturkan terimakasih 

JAWABAN : 

> Santrialit 

Wa'alaikum salam. Baginda Rasulullah SAW bersabda: 

CJji 9 Jjlp >3 JJsLi JjS JclJjji9 Jj 9 JQc 3 JoLj Jj 9 JjbuZ33 Jojib Jj 9 JjLJj uj jX5> Jj 9 Ljjq> jLjc] 

Jj 3 d 

Diriwayatkan oleh sahabat Abdullah Ibnu Abbas RA bahwa Baginda Rasulullah SAW bersabda : 
Manfaatkanlah lima perkara sebelum kamu kedatangan lima perkara (demi untuk meraih 
keselamatan dunia akhirat): 

1. Pertama, manfaatkanlah masa mudamu sebelum datang masa tua mu. 

2. Kedua, manfaatkanlah sehatmu sebelum datang sakitmu. 

3. Ketiga, manfaatkanlah masa kayamu (kekayaanmu) sebelum datang faqirmu. 

4. Keempat, manfaatkanlah waktu luangmu sebelum kamu disibukkan oleh berbagai macam 
urusan. 

5. Kelima, manfaatkanlah masa hidupmu (kehidupanmu) sebelum kamu meninggal dunia. 

Takhrij Haditsnya dalam Ihya 'Ulumuddin : 

iSl ((jjjjoi Ji 9 Ljjq> pjufcl 3^3 J>jJ - pluJ3 4 j 1 c 4 DI jvLo - jujJI Jls) :<UC 4 Dl bj (jjjLlC ^jI JL93 
j>£. p 3 >S> JjS JjjJI Jb> 4 cliall piicl isi (Jbjifc JjS JjLi) cLil 4 jujxi> JJjS cLil 4 jujxi> J&S 
S_iLo j 4 >*^xll Jb> JjoaJI fJiicl isi (JaiLd JjS Jj 4 JJl i_ji> oS objS lo jdc P \u 9 JJc jjIII 
Jjiaj cb>jL> JjS JJLo j^AiJI fJjicl S\ (JjjiS JjS JIJC3) J j jjsl i iboJI p.^xaji 9 

4 joLiiJI J^L Jisjij JjS jIJI oia> j 3 JcljS pjucl isl (Jla 3 j JjS I3 LjJI <s 3 IjjaS jj*zojS 

oJj Lo pjjicl ssi (Jj3jo JjS JjLp» 3) 0I3JI3 «-iliaJI o° JJjJ JU o&o 3 ll <LojS pjjicli jjjiJI LgJjbjo J3I juJI 
^1 4**jj0l>JI oSlq 3 JJ Jjjo y-OjjSli 4x5& JJI3J3 «lo\i Jp»3 JjoI CUL93 4 loC gbajl 0L0 0° oJs Jj3jo iaj 4 aaj 

IJI33 ifij lfi>_pS 

qj Jj&C oo iS)jJI ^3 JjLoJI ojI 0 I 3 J 3 (O 1 * 0 ■iLijudjj Jx)3ll jj^3 j3 LjJI jul oJ Jls 

Jbl 3 Ljjx> iS^^II o3X)jx). 

DjS^ Lo^bj3j jdc ^bJI JL 93 (jjjLc ojI o° m^JI i^s 4 jJI 3 d3 fJbJI Lz±ul 0 I 3 J 3 :cJs 

qj 3>oC qC 4 jJbJI jvS poaj 3J3 iic^l ^3 JULJI3 ^3 iuool 0I3J3 u-cuiJlll oi juaill 
1161 Jj 3 .dc l j ^3 ■ s lnB..i Jj 3 . s Ii-^./^ ^ Jj_JjO Ji9 JjL> ^.iaS. Jj 3 I ,.in-k ^jj[cl P in*J | bol ^ 31 ..ij» \j $ n 

Jji 9 Jj 9 Jbc3 dx)jii> JjS JjLi3. 


http://shamela.ws/browse.php/book-38171/page-2438 
WallohuA'lam [Rzj 

LINKASAL 

www.fb.com/groups/piss.ktb/940887035934105/ 
www.fb.com/notes/941 160902573385 

4081. HADITS RIDHO ALLAH DALAM KERIDHOAN KEDUA 
ORANG TUA 

PERTANYAAN : 
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> Syamsul Huda 

Assalamu'alaikum. Dalam sebuah kitab disebutkan: "Ridho manusia adalah sesuatu yang tidak 
mungkin engkau raih"....terus jika dikaitkan dengan "ridho Allah tergantung ridho orang tua 
bagaimana? kan orang tua juga manusia? 

JAWABAN : 

> Rizalullah Santrialit 

Wa'alaikum salam wr.wb. Hadis tentang ridha Allah tergantung ridha orang tua dan murka Allah 
tergantung murka orang tua dishahihkan oleh Ibnu Hibban, Al-Hakim, Lafadz yang populer di 
masyarakat adalah yang diriwayatkan oleh Al-Baihaqy dalam Syu'ab Al-lman sebagai berikut; 

\s3 4DI L c>j\ pluj 3 <ulc cUJl cOJl Jls: Jlij 3 _>qc «UJl 0^(177 / 6 ) j^jjJI - oIqj)II 

0^1 Jq>juj jvS «UJl i»juj 3 

Dari Abdullah bin 'Amr beliau berkata; Rasulullah 4 jI <bk. 4^3 bersabda; Ridha Allah pada 
ridha orang tua dan murka Allah pada murka orangtua (H.R.AI-Baihaqy). 

Lafadz At-Tirmidzi berbunyi; 

JI 3 JI Jll 4^3 4^ 4 jI Gvflll 3 >qc qj ^4 0^(122 17) iSiojjJI ^Luj 

JI 3 JI 4 ^ ^ -^juj 3 

Dari Abdullah bin Amr radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam, beliau 
bersabda: "Ridha Allah terdapat pada ridha seorang ayah, dan murka Allah juga terdapat pada 
murkanya seorang ayah." 

Lafadz Ibnu Hibban berbunyi; 

4jI cL t>j " 4^3 4^ 4jI 4Lo 4jI J 3 *^ Jls Jls 3 _>ac qj 4jI :uc ^(172 12) ^Lp. oj! 

JI 3 JI 4>juj pS 4 jI 4 >juj 3 2 JI 3 JI cLij 

Dari Abdullah bin Amr radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam, beliau 
bersabda: "Ridha Allah terdapat pada ridha seorang ayah, dan murka Allah juga terdapat pada 
murkanya seorang ayah." 

Hadis ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam Al-'ilal Al-Kabir, Al-Bazzar dalam Al-Musnad, Al- 
Hasan bin Sufyan An-Nasawy dalam A-Arba'in, Al-Baghowy dalam Syarhu As-Sunnah, Ibnu 
Syahin dalam At-Targhib Fi Fadhoili Al-A'mal. 

As-Shon'any menerangkan dalam kitabnya Subul As-Salam bahwa hadis ini dishahihkan oleh Ibnu 
Hibban dan Al-Hakim. Beliau berkata; 

Jls 4 *j3 4j1c 4jI juill cP 4ll \s^>j u-olsJI ^ 3 jjoc qj 4jI ide 3(164 /4) 4 UI JLluj: 

" 4^3 0 ^ 4»*^3 iSiiOjlJI .Lxxuj pS 4JI 4 >juj3 pS 4DI Loj 

Demikian pula Al-Albani yang menshahihkannya ketika mentakhrij sunan At-Tirmidzi dan juga 
dalam kitabnya Shahih Al-Jami'. Hanya saja, status hadis ini ada ikhtilaf, karena ada yang 
melemahkannya dengan alasan perawi yang bernama 'Atho' AI-'Amiry sebagaimana ada yang 
memilih menguatkan statusnya sebagai hadis mauquf, bukan hadis marfu'. Wallahu a'lam. 
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> Muhib Salaf Soleh 

Yang dimaksud perkataan: 

4j Ic ^jjjljJI Loj. 

Keridoan manusia itu adalah sesuatu yang tidak akan dapat diraih. 

maksudnya adalah : tidak mungkin bagi seseorang untuk mendapatkan keridoan manusia 
seluruhnya karena pasti ada yang ridho atau suka padanya dan ada pula yang tidak ridho atau 
suka padanya. Tercatat ada 2 ulama besar yang mengatakannya : 

1 . al imam sufyan ats tsauri. 

2 . al imam as syafii. 

m y* 

d_pj ^ 4jIc luill v_jlb3 d_pj 'A 4jIc ^UJI -J^ 4^oj ^Sj3ill oLiuj Oaoujd !J 32 j. 

J 3 flj qLoJjuj vjj &JjJI Oaouuj IJ 3 flj ii5j3jLjjiII j&j U Oaouuj ijls ujulouiaJI io>o ^Loiiic bjp* 
jJj Jjjjuj 'A CUI 9 .CI 03 JI 9 dbJLpj Loj JjJa9 idjiJ 'A 4jIc ^bJI gJJj b Jls. 


kalau dikaitkan dengan hadits: 

■ &I 3 J ■ -kxxud «JJI L b j dJI Loj ’.plujj <uJc dJI «lUl J^ujj Jls 

Vlll jvi. 

Ridho Allah ada di keridhoan kedua orang tua dan murka Allah berada di kemurkaan orang tua. 
Jadi ridho disini adalah : keberadaannya, berbeda dengan maqolah di atas yaitu batasnya, yang 
menyatakan tidak akan dapat diraih semua keridoan manusia. 

> Abdurrofiq Qodir 

juj 4jI Jq^juj 3 Lbj ijv9 <UJl Loj»:- ^Lj 3 ^uic <3jl - Jll ~ 107j ^ 2 ^ 

Jll YJIillJ GcJ Jlb ol 4ao il^JI - 4^3 4jJc <wl - G4JI oibloj clS ^43 oJ» 3*^3 ■ 

ljjP* ^3 jvjIj1j 3 i4ao il^JI jdc lo4Jo^?3 gA^ J{ J'-p 9 pbuli . JIS 

OjSJIjJl ^33^3 i4LlL YjjIjSJI jj 5>L ^Sujjl ^T» 

3I djpj j °T cP C& J Lo iLolj> q3^j gli jJ q 15 > N3 = c 4$sJI 4C3JUJ30JI 

jjJ I - T !qjSJI 80 jAll^jb ^>jJI ()) . JjJliJl gj^pao g 3 Jj3lioJ 4clL i4upao 
0 LoO)ll3 Lofijjj i_pj qjjSS ljl 5 > 3J Jj iqjo]1jo Lo^j^Sj (j-cuij ^3 Jjpj lo 5 > ^Ic u-Oj 9 oAl^b 
J3 oAJI isS J qjJ| qC ttl ijJlaJ Jll .^j^pao I 3I ^JjpJ Lo^puI Ijot p lo Io^jJ| 
T) . {jikuuiioJI i_pj 4Ul q[ ^jJJ l 3 kuaiij 3 pfi> 3 jJJ P^jb-^ o? P^ 3 ^> : N!) 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/938278049528337/ 
www.fb.com/notes/941 359882553487 

4090. KONTROVERSI HADITS GHADIR KHUM 

PERTANYAAN : 

> Yoyok Mariawan 

Assalaamualaykum. Apakah pada akhir hayat nabi muhammad saw, beliau sempat mengangkat 
sayyidina ali sebagai pemimpin umat di ghadir khum? Terima kasih. Wassalaamualaykum. 
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JAWABAN : 

> Muhib Salaf Soleh 

Wa'alaikumussalam. Rasulullah tidak menaskan secara jelas seseorang pun untuk menjadi 
khalifah setelahnya.. dan seandainya rasulullah menjelaskan secara jelas maka tidak akan ada 
perbedaan pendapat mengenai hal siapa yang akan menjadi khalifah setelah beliau. 

Adapun apa yang dikatakan syiah dab mereke yakini bahwa sayyidina ali lah yang menjadi 
khalifah rasulullah jelas ini batil dengan kesepakatan kesepakatan kaum muslimin dan orang yang 
pertama kali mengingkari ucapan syiah itu sendiri yaitu sayyidina ali sendiri, karena jika beliau 
telah mendapatkan penjelasan dan nash yang jelas dari rasulullah bahwa beliaulah yang akan 
menjadi khalifah pertama maka tentu sayyidina ali akan mengabarkannya kepada para sahabat 
yang lain dan tentu tidak akan terjadi perbedaan pendapat setelah rasulullah wafat mengenai 
khilafah. 

Dan apa yang dikatakan syiah : imam ali sengaja menyimpan nyimpan nash tentang ke 
khalifahannya setelah rasulllah. INI ADALAH SUATU PENGHINAAN KEPADA SAYYIDINA ALI, 
kenapa ? karena sama saja mereka menganggap sayyidina ali seorang pengecut yang tidak 
berani memproklamirkan dirinya sebagai seorang imam dan ini jelas bertentangan dengan 
sayyidina ali seorang yang sangat di segani, pemberani dan di takuti musuh, akan tetapi memang 
rasulullah telah meng isyaratkan akan kepemimpinan sayyidina abu bakar ketika beliau di 
perintahkan rasulullah agar menjadi imam dalam solat. Karena menjadi imam sholat adalah salah 
satu tugas seorang khalifah, karena itu lah sayyidina ali berkata : 

jjJI ^jI 3 YYY cuJI (jvi JM I .LiipJ pJLu 3 4iic 4 JJI 4 JJI J 3 *jdj ULhJ llu/z 

YT 4ajl jJI ^uliisdl jJb ijJI ysS «iaoUI 4^011. 
£tju-cu JLiSJ 3 J 3 J >j 49)L> jdc u-cuj pJ pluj 3 4j1c 4JJI julll qI jdc 4oj}!l pkao J^jj 

<b}\ l 3 a>jJ 3 4ao lo u-cuJI J 3 ^ 3 ! pfi>jj£ 3 4CjLoJI g£j pJ dJi jdc. 

P$ji£ ijo J3I 3 qjjq 1 ujjqJI jlcjb 4l J*r>l JJolii 4JJi jJc 4aCjJ Lo lol 3 

j^ 3 jj Lojo 49)UJI jjoI 0 I go pL^il p 3 J dUi 4iC Jfljj pJ 3 Oj&J u-oj o:uC ^1^ 3 J ij °^iSu jdc b^Lud 
bln»| J$j juI jjsi pJ cIs2jjJL9 j pJ N 3 4Jij jdc . 

^jjLIIj O^LdJI 4 olo)! 4iC «UJl jwbj jJj jLj! 3 pLu 3 <ulc «UJl (jujJI 4 jj paj 

4suJiJI 4 suk >3 tjo D^LoJI isS 4olo)!l 3 . 11 A plujjo 3 "IYY iSjbidl 0 I 3 J. ^lilli J*ruJs Lil I 3 JJ 0 : Jlii9. 
Adapun hadits: 


Oilc qo ilc 3 0^3 jjo JI3 p^JJI 0^30 (jJa 9 0^30 OjS go. 

Y1 u-o 4aol:JI «Li3^l. 

<tiaCj lo£ pJLu 3 4ilc 4JJl o^aj 4iC 4JJ| jdc ddc viy.iL>JI liib jv9 yuaj cloic Jls 

Para ulama mengatakan bahwa hadits ini tidak menunjukan akan kekhalifahan sayyidina ali 
setelah wafatnya rasulullah sebagaimana yang diduga oleh syiah, sedikit kami nukilkan beberapa 
uraian akan ma'na dari kata : 

jJ3jqJI 

Jadi ma'na dari kata al maula itu sangat banyak sekali diantaranya : pemilik, tuan , penolong atau 
pelindung , budak , tetangga , anak paman dari ayah dll. Dan yang dimaksud kata maula di atas 
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menurut ulama ulama pensyarah dari hadits tersebut: mereka bersepakat bahwa kata maula di 
hadits tersebut bukan berma'na menjadi khalifah akan tetapi berma'na : pelindung atau penolong, 
sebagaimana ayat: 

$ jJ_ 9 jo 'A qjjSI^]| J3 I3JU0I jjill jJ_9o 4Lll 0 L .IlJi 

Yang demikian itu karena sesungguhnya Allah adalah pelindung orang-orang yang beriman dan 
karena sesungguhnya orang-orang kafir itu tidak mempunyai pelindung.Surah Muhammad (47:11) 
. Wallohu Alam. (ALF) 


plo}U cA 1 *' cAAj- 

pAJuaJI3 JJLoJI ljjJI 3^9 6jA& jdc £2 j ^ujI 4 jl$jJI Jls 0^3x3 jJa 9 0^3x3 Cjl£ qx 3 
Cjji>JI lifi>3 <Jc p^2JuoJl3 jjaoJl3 ijaJl3 j^*Jl3 v_9jJbJl3 j^aJI ^3 jL>JI 3 gjllJI »_o«xJl3 __>*zz>l_iJI3 
I3JU0I QjiJI ^3x3 4 JJI qL dJi jJlaJ 4J3S& P ^L)!I c^3 JJij jdc JI93 Oj^AoJI clx3uJ)!l jiSl jJb Jjq>j 
4JJI jJLo «UJI J3JUJ j 15^30 LojI 15^30 OjujJ jwbj jdaJ Jls 4 joLjI 0 I dli v-ujuj Jj 93 pj ^3x3 J3 

jJI ^Lu^jo JJ Jla 9 ^3 4 dc. 

Y £ I 039 

jJl&j 4 J 3 S& <pX*j)!l c ^3 dJij djl 0^30 adsi9 0^30 oj^ qjo: 
(pJ JJ 30 qjj9KII J 3 I 3 JL 0 I ojdl jJ^jo dJI qL dli). 

4xlc dJI jJLo Jlo9 plud 3 4j1c dJI dJI J 3 JU 1 J j 15 ^ 3 x 3 laij i5^3jo CaJ jJkl Jl9 4 joLjI J dli i_jjLud : Jj93 


Y W 1 £ jilidi j9. 

{I 3 JL 0 I qjAII ^ 3 x 3 dJI qL JJi} pXjj)!l c ^3 Dj*^b 3 J 3 isi 0 ^ 3 x 3 jda9 0 ^ 3 x 3 CuS qx 3 . 

S £ gjjladl ol9jX3. 

Cju£ qo :oli 2 X 3 Jj9 0 ^ 3 x 3 jJa9 0 ^ 3 x 3 Cju£ ijo I Jls - plud 3 4xlc 4JUI jujJI J) piiij Oj£i (p9jl qj ij j qC$ 
Oj^i li£ i 0 ^ 3 jj jda9 ju^ 3 jj qx 3 :olx2X3 J 493 i<U>j jda9 4x>l Cu£ !isl 3 iaJI i*xi jJ 3 JI qx3 0 ^ 3 !) jda9 d^ 3 jI 
j-uOI 1 II 3 v 3 ai 2 X 3 Jl 3 p^jxdl 3 ixJl 3 JUL 0 JI 3 ljjJI 3^9 DjjjS 4 cIx 3 l> jdc goj jJ 3 xdl gigili jv 93 .Liulolc. qo £jli 
jv9 Ocl> i9 lS3jj^l3 p^jjoJl 3 ^ 3 Is 2 joJI 3 iudl 3 j^*Jl 3 ix 2 sdl 3 i_£bJbJl 3 ^sdl \jj\$ JbJl 3 gjbJ^ v_ox3Jl3 
clcLud^l oifi) jj^l jJc Jx3>j 0 ^ 3 x 3 Cju£ ^393 <\i 9 ijl 3 JI Oji>JI.«U*Ai 2 j lo jdj ^>13 v-9l*A*9 AyioJI 

qI 3 I 3 JL 0 I ojiJI ^ 3 x 3 4 JJI qL JJi} :jJlszj ^ 32 ^ p}Ld)!l c ^3 dliu JUSZJ «UC dJI ij^ij jys 9 LjJI Jls . 6 _j 3 ^SlqJI 

pjd 401 3 ■ {fj ^ 3 x 3 ojjilSJI. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/941443512545124/ 
www.fb.com/notes/941 869042502571 

4112. HADIST ISTRI SUJUD KEPADA SUAMI 

PERTANYAAN: 

> Nopi Darto 

Assalamu'alaikum.. Mau minta tolong Bantuannya. Keterangan hadits yang seperti ini kalo ga 
salah : jika boleh bersujud kepada sesama manusia maka seorang istri akan diperintahkan sujud 
kepada suaminya.? dan makna Hadits tersebut seperti apa..?Terimakasih. 

JAWABAN : 

> Santriwati Dumay 
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Wa'alaikum salam wr wb 

^3>jujJI3 : ( 22»^! ^Xujj J lii>l l_>oI Oj£ 3J - pJjujj 4 j 1 c 4 iJl - 4 JJI J3JUJ3 Jl 9 ! JIS jvjI 0C3 ) 
^3 la JLjjj pLoJI qc la_>>c3 l$jJb 49302» 6_>&J: isi: (l$>3jJ ^xujj q I bljjoJI Cijjo)! ) iLoj^ll Jlo^ 
u! : 0^ S?^>l5 Jls 4JJI Jjs. J J2O ^1 02i>JI qJ9 lfr>3j ,32» <s3 oIjjoJI 4clW 03^3] 42JL0JI 4 jIc 
23>juj3 ^ 23>jujJIj 4 SjOIoJI jjo! 4LJ3 ljo£ JJi q3^j OiLaJI ^32 4J2JI3 pjiisull 02^ J ^IkLJJ 

( iSiojjJI 0I3J ) . - p)LjJl3 iOLJI p^jJb - <-9juj3j 63J . 

Dari Abu Hurairah, dari Rasululloh Shallallaahu ‘alaihi wasallam, beliau bersabda, “Kalaulah aku 
memerintahkan seseorang untuk bersujud kepada orang lain, niscaya aku akan memerintahkan 
seorang istri untuk bersujud kepada suaminya”. (HR. Turmudzi ), maksud sujud adalah tunduk 
yang sempurna.maksud perintah sujud adalah karena banyaknya hak-haknya suami terhadap 
istrinya, dan ketidakmampuan istri dalam menegakkan hak-hak suami dengan bersyukur.ini 
adalah mubalaghoh yang puncak karena wajib ta'atnya seorang istri thd hak-hak suaminya, 
karena sujud itu tidak halal selain kepada Allah. 

Qodhi khon berkata : sesungguhnya sujud kepada sultan jika tujuannya adalah pengagungan dan 
penghormatan bukan bertujuan ibadah maka tidak menjadikannya kafir, asalnya adalah perintah 
Allah kepada malaikat untuk sujud kepada Nabi adam dan sujudnya saudara-saudaranya Nabi 
Yusuf. 

Sumber: 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php 
Keterangan yang serupa: 

4jIc I2& ^3 t tajSuijj pLoJI \jc. la_>>C3 l$Jb 49302» 6 jj 1I : isi (l$>3jJ ^Xudj J oljJI Ojjo^! ) : 4J39 
4 iJl jjz J J2O 'i qJ 9 ‘ l$>3j 32» (jv 9 oijjoJI 4 clW 032*3] 4 aJluoJI . 

Sabda Rasululloh : (niscaya aku akan memerintahkan seorang istri untuk bersujud kepada 
suaminya) maksudnya : karena banyaknya hak-haknya suami thd istrinya, dan ketidakmampuan 
istri dalam menegakkan hak-hak suami dengan bersyukur.ini adalah mubalaghoh yang puncak 
karena wajib ta'atnya seorang istri thd hak-hak suaminya, karena sujud itu tidak halal selain 
kepada Allah. Wallaahu alam (ummi) 

Sumber: http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/942294425793366/ 
www.fb.com/notes/944349848921 157 

4144. HADITS LIMA BELAS (15) PERKARA YANG 
MENDATANGKAN BALA BENCANA ATAU ADZAB 

PERTANYAAN: 

> Fikre Abdulhaliim 

Assalaamu'alaikum. Kiayi, bolehkah saya meminta tolong untuk menguraikan/mensyarohkan 
hadits riwayat Imam Abu 'Isa At-Tirmidzi tentang 15 maksiat yang menurunkan bala' ?. Itu saja, 
Terima kasih. 

JAWABAN : 
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> Santrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb 

cJaS N 4 j1c cUJl «UJl J^ujj Jls ! Jls i Uo jul qj jJb qC t jJb qj 3jjqC qC 

4jLobll3 < ^3.} pjaoJI qIS M : Jls ? 4JJi J^ujj L < ofi) L03 : JjiiS ! sXJI 1 $j J> t OjjiiC (jjjjoii juol 

jvS ol3*^ll 02aJjl3 t oLl li>3 ! JJ3 < <tol JC3 ! 4j>3j J^jJI ! lo_>ao 0ISJJI3 ! Loaao 

COCSJI3 t jj_pJI ‘ j3jq>JI CjjjJh$ ! Ojji 4 sL>jo J>jJI p,j$ < p^JijI f»3fiJI pjCj 0^3 1 ^>L*jjqJI 

Lxuoj 03 1 lijuLL> 3I 1 sIjjq> bsjj dJi :uC l3JiiijjjJ3 i L0J3I 4 o^!l oi 3 > I ^3 i Is^joJI 3 oLuiiJI. 

Dari Ali bin Abi Thalib Ra berkata: Rasulullah Saw bersabda: “Apabila umatku telah melakukan 
lima belas perkara, maka halal baginya (layaklah) ditimpakan kepada mereka bencana.” 
Ditanyakan, apakah lima belas perkara itu wahai Rasulullah? Rasulullah Saw bersabda: 
‘Apabila... 

1. Harta rampasan perang (maghnam) dianggap sebagai milik pribadi 

2. Amanah (barang amanah) dijadikan sebagai harta rampasan 

3. Zakat dianggap sebagai cukai (denda) 

4. Suami menjadi budak istrinya (sampai dia) 

5. Mendurhakai ibunya 

6. Mengutamakan sahabatnya (sampai dia) 

7. Berbuat zalim kepada ayahnya 

8. Terjadi kebisingan (suara kuat) dan keributan di dalam masjid (yang bertentangan dengan 
syari’ah) 

9. Orang-orang hina, rendah, dan bejat moralnya menjadi pemimpin umat (masyarakat) 

10. Seseorang dihormati karena semata-mata takut dengan kejahatannya 

11. Minuman keras (khamar) tersebar merata dan menjadi kebiasaan 

12. Laki-laki telah memakai pakaian sutera 

13. Penyanyi dan penari wanita bermunculan dan dianjurkan 

14. Alat-alat musik merajalela dan menjadi kebanggaan atau kesukaan 

15. Generasi akhir umat ini mencela dan mencerca generasi pendahulunya 

Apabila telah berlaku perkara-perkara tersebut, maka tunggulah datangnya malapetaka berupa; 
taufan merah (kebakaran), tenggelamnya bumi dan apa yang diatasnya ke dalam bumi (gempa 
bumi dan tanah longsor) dan perubahan-perubahan atau penjelmaan-penjelmaan dari satu bentuk 
kepada bentuk yang lain.” 

Imam At-Tirmidzi berkata : Bahwa kedudukan hadits ini adalah ghorib , Kami (Ahli hadits) tidak 
mengetahui hadits ini di riwayatkan oleh sayyidina Ali ,kecuali hanya pada jalur ini. 
Selengkapnya: 

piuJ3 <b\c 4DI 4DI J3JUJJ Jls: Jls ( ljJIL jul ^ t ^ 3jjqc ^ 

^3^ fJaoJI N : Jls ? 4 jI L < I0 3 : < c^LJI b' J> < juol oJa9 N < 

ol3*z3^il 022JJI3 t obi li>3 t JJ3 < 4 ol J)C3 < <U>3j J>jJI £,Uol3 < Lojio 6l^jJl3 < Loiao 4 jLo^{I3 

oiijl3 1 ubi 1 9 jOl>JI 1 Ojji 4 sI>jo J>jJI (3 1 f»3&ll 0^3 ‘ ^^LujloJI 

Lxujj03 i lijuLL> 3I 1 z\ja> bsjj dJi 1 LJ3I 4 o^!l oi 3 > _>>I 0^3 1 9 _>LsioJI3 oLuiiJI. 

jvoliJI 4JLaS 3 jI ! 4 JLd 9 bji> ! «OJl qj 3JL0 lu^> : Jls (2210) iSiuojiJI < 

0^)SiS 1 ijdc ijC- 1 ^uajuj (jC. 

- °c>^\ liifi) ^!j i v_JLL jul 49 jSj 'M 1 : iSiuOjjJI 3 jI Jls i 

Js>l u-osij ^ JSj iS 4JLcS ^ ^jiJl3 i 4JLcS qj jjC qj qC 0I3J \^\ Jaj ^3 
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4 oJ^!l qo 22J3 jj£.$ ! gj^3 <UC ol3 j 2x93 1 JjS ^jo 422*^33 < iiy2t>JI. 

Derajat haditsnya adalah Dhoif karena ada rowi yang dinilai lemah, namun isi haditsnya sohih. 

\s& 1S3I22JI v-ukcUI Jls (12/396): 
"ijajuj jvPj gC 4jj2>9 0J9 JLq9 4JLx39 £jiJI \j£ juk^jWI oJLj Jl 9 julSjjJI bjjil 

<*Lx> tijjjjC. yjoo^ jOiol 1 Jx3C lij Jl 9 pluj 3 4 j 1 c cUJl >jvL<o iJ\jjJI \jp- ij\ic 2 jD3^o iS_jL<OJ^II 

pSj Jl 9 £_>aJI 4 (p ijjo oJi) Jbb lift Jl 9 liuidl " 

Al khotib baghdadi dalam Tarikh beliau juga menyatakan hadits tersebut dhoif ,Dan bahkan dinilai 
Bathil dari perowi yang bernama Al faroj. 

- Al Mu'jam Al Ausath Li thobroni: 

^juljjikJJ Jcu^l p>aaJI 

469 - (jdc qj 2x3lM) !jC iiSLuj QJ JSpJ cP 4lLxi9 £j9 Lu 2 x> Jl 9 A 13 J 3 J bj23» Jl9 2 uJbi 2 uO>l Lu 2 Jl> 
I 03 4Ul Jjjjjjj b I 3 JI 9 sXJI l$_i J 3 * OjjilC (JJjjOlS jOiol CjJjoC lij : 4Ul Jj^dj Jl9 Jl9 i_Jlb jul (jJc 
jv9 CjI 3 *^!I oa 2 Jjl 3 4ol JC 3 4i>3j J>jJI Lojio 0 ISJJI 3 loJao 4jlo^!l3 ^32 Ci^aJI lij JIS gJ3> 
oiijl3 p3ill piCj ^1^3 Ojji 49 l>x) [ 151 ^ ] J^jJI pj^3 obi la>3 4 oj2u-o J^jJI JJ3 2 joLujoJI 

jvpo qC »Jiu2csJI lift 3 jj pJ lajuo>3 Lxuojo l 3 jJojjl 9 jj__pJI 13^3 j3jq>JI I3JJJ2J3 v-ijl&al^ ^biJI 

4 JLi 9 qj 

- Dzamul Malahi Li Ibni Aby Dunya : 

biiJI jul t^ft^LoJI pi 

5 - qj £_>JI bj 22 > : JIS i ljIszj qj giJjJI bj23» : JIS 1 401 2 aC Lu 2 x> : JIS QjjuajJI bj23» : Jl9 2X3 OJ2 Lu 2 > 
<uk 401 ifLo 401 JIS : Jl9 4 JJl 4 jx>j , jJc qc , jJc cP 1 p 1 cf- 1 4 JLiS 
0 K lij » : Jl9 ? I 03 ! 4ul J^jud j b : Jj 9 « s^bJI 1 $j J> 4Ld> bjjiiC juol oJx 3 C lij » : pLu 3 

022 JJI 3 t obl la >3 42j2uzd JJ 3 < <lol gC 3 4 j> 3 j JkjJI £,LL>l 3 i Lo_>ao 6 lSjJl 3 ! LcjJao 4 jLo^!l 3 < ^32 pjaxJI 
jj_pJI udjjJ3 1 j3 X3 l>JI 1 Ojjij 49 bix> J>jJI ^j^l3 1 p^ijl f»3jdl p&j 0^3 ‘ ^>b*JJoJI Cjl3*^3^iI 1 

bijudX33 < lsLuo>3 < cIjjcjl> l>jj : b)b dJi 2dC ! 1^3! 4 o^l oift j >I 0^3 < 9jlsiQjl3 obiiJI ^iiJ^ 

» 

obijbio «li (jjjJ 3 iSjLaj^l 2 u 2 juj qj jvpj qC 4lLxi9 ,jj ^jiJI c/ 3 ^11 ir-VjC Opdl 3 : 0 J 9 

4lLi9 ^jiJb 4bl 3 (1170) 42j£*aII jubJ^il 4asi>j2> 3 . 
Pjj 2 >JI li^i i 5 jLx 2 u^!I 2 ja«j qj jvpj qC l3jz*g 3 ft 3 4JLxi9 ^jiJI 2 jijJ jZjjo Pjj 2 >JI ! 4>j2JI 4*^3 

«bb^l ^32 . 

- Kitab Al majruhin Li ibni Hiban : 

qL> oj")! qj>3_>>x3JI (2/207) 

qC 3JL0 ijj 4 l 3 ko \j£ 4 JLi 9 ^j 9 1 Jj 2 l> Jl 9 s jJ2budl3JI (jdc ^pudJ>JI bj2> Jl 9 obiud qj o**^I ob_>x>l 
pLd 3 «uic 401 jvko 401 J3*jd_; Jl 9 Jl 9 jdc fjC (jvic ^ 2X3CM3 qC i5jLx3j^!l 2oSi**j qj JSpJ cP ^3 j3 8 ^ 0 i 
4jLo^!l3 ^32 pjacjJI lij Jl 9 401 b gft) L03 Jj 9 C XJI I4J 4 *xai bjjiiC (jjjx3l> juol ClLoC lij 
2c>L jjoJI jv 9 ol3*x3^l 022Jjl3 obl li>3 «laj2*^2 JJ3 02JI3 ^303 J^_>JI Lojio blSjJl3 Lodao 
0^3 v_ 9 jlaoJl 3 objiiJI oi;ijl3 jJ>xll (^3 jjq>JI ^>^3 pft>ij ^ 9 bko yudUI pj^3 p^JijI ^3flJI pjCj qI £_9 
bj2> Jl 9 jyiiull jLxudj qj 2x3lM 3 ob_>J2il LxujX 33 liuii>3 cIjjcjo L>jj JJi 2iiC I312JJJJ9 L0J3I 4 o^!l oift j >I 
(jvic ^ jJc ^ 2 uq>X3 qC 2aSi*jj ^ JSpJ cP 4JLxi9 qj £j9 Ljj 2 > ^!l9 misi 2 j£juj ^ 4jlu9 

Tentang mengangkat suara dalam masjid 
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- Fathul Baari: 

Yaitu bicara atau gaduh yang sama sekali tidak membawa manfaat 

fJaJI ^3 sl^ liilkuo dJLo 39 t JJi ^3 3)UJI jJj 4 ol>jIILi jlil ( 3 xujjoJI ^3 Oj^aJI g9j ljIj ) 

i_jLjJI ^3 iSjbiJI jLj 3 i <U9 l9 Lo 0^3 ^ 3 ^ 3 I Lo qjj OjjC jj33 i d_>jC ^3 pl 

4o^C 3 43 4aajjo ^1 lo3 gjuoJI qI ijJj 4jjo &jLuj i 4o^C jJjG JUI lj 2 $ Oj^>3 i &jjoJI jdc JWI _>oC Oj.it> 

vsS 03 *zoJI £9j ^ jv^jJI j3 Cuibd Oij 33 . (jv-uoliaJI ^li ^3 43 0 >jJI pOsJ 33 .4jJ| 6 j 3 j*aII C^>Jj Lqj9 
Iq ilj jLill 1 Qi.^rJ I jl<Q , I Q./So I CL>Lo (Jj| ^J>l Ag'P S' L gj^J i ..inl l . 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php 

Sedangkan keterangan dalam kitab Tuhfatul Ahwadzi: 

JIS i 1-J&UI3 30JJI3 CJIszjLuoJI 3 olo3^>JI 3>jj ( i>LujjoJI ^3 ) ^lill ol3*zol oic isi ( ol3*zo^ll Cjsisuj\$ ) 
^3 03^1 g 9 j 0 L 1 «UibJI cLoJaJI juszj LuLoJb j ^J 33 1 qLojJI l3> ^3 ji& Loo lifi >3 : iSjlaJI 

j^jjI f\j> j&Jli 3 J 3 3XujjoJI . 

Yaitu gaduh/berisik karena pertengkaran/perdebatan , jual beli dalam mesjid , dan main-main. 

Sebagian ulama hanafiyyah mengharamkan mengangkat suara dalam mesjid , sekalipun itu dzikir. 

Selengkapnya Hadits serta Syarahnya dalam Kitab tuhfatul ahwadzi 

> Mas Hamzah 

Penjelasan ke 15 hal tersebut: 

1. Ghonimah menjadi diwal, maksudnya adalah harta rampasan perang dijadikan hak milik oleh 
orang orang tertentu, menurut at turbusti, maksudnya adalah orang orang kaya dan 
berpangkat tidak memberikan hak-hak nya orang orang fakir, atau maksudnya adalah harta 
rampasan perang di ambil secara saling mengalahkan sebagaimana caranya orang orang 
jahiliyah dan orang orang ygan bermusuhan. 

2. Amanah mugnaman/amanah di jadikan harta rampasan, misalnya ada orang yang 
menitipkan sesuatu kepada orang lain atas dasar kepercayaan, kemudian malah diambil 
sperti harta rampasan perang . 

3. Zakat mughroman/ zakat di jadikan hutang, yaitu orang orang merasa berat untuk 
mengeluarkan zakat sekira mereka mengangap bahwa mengeluarkan zakat adalah 
pembayaran hutang. 

4. Suami menta'ati istri, yaitu menta'ati perintah dan larangannya istri dan betentangan dengan 
perintah Allah. 

5. Mendurhakai ibu, maksudnya menyelisihi ibu dalam perintah dan larangan ibu kepadnya. 

6 . Berbuat baik kepada temannnya, maksudnya mendekati dan menyukainya. 

7. Menjauhi ayahnya. Dalam hadisnya abu hurairoh :" mendekati teman dan menjauhi ayahnya 
", menurut ibnu malik, ibu disebut secara khusus dengan mendurhakai padahal durhaka 
kepada kedua orang tua termasuk dosa besar, alasannya karena hak hak ibu lebih kukuh, 
atau karena sabda Rasul" menjauhi ayah " termasuk durhaka, jadi dua duanya sama sama 
disebut dengan durhaka. 

8 . Suara suara yang bising di masjid, maksudnya adalah kerasnya suara orang yang 
bermusuhan, atau jual beli atau bersendau gurau dan bermain main di masjid. Al qori berkata 
: " inilah yang banyak terjadi di zaman ini, padahal sebagian ulama' hanafiyah telah 
menentukan hukum bahwa mengeraskan suara di masjid walaupun berdzikir hukumnya 
haram. 
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9. Yang pemimpin umat adalah orang orang hina, maksudnya adalah orang orang yang 
bertanggung, menjadi pemimpin dan menjadi pembicaranya suatu kaum adalah orang orang 
rendahan. 

lO.Seseorang dimuliakan karena di takuti kejahatannya, maksudnya adalah orang orang 
mengagungkan seorang insan karena takut kejahatan insan tersebut tertular kepada mereka. 

11. Bermacam macam arak diminum, maksudnya banyak orang yang meminum arak dan hal itu 
di lakukan secara terang terangan. 

12. Kain sutera dipakai, maksudnya banyak laki laki yang memakai pakaian sutera tanpa adanya 
darurat. 

13. Penyanyi penyanyi perempuan digunakan 

14. Begitu juga dengan alat alat musik, yaitu duf dan semisalnya dari alat musik yang dipukul 

15. Generasi akhir melaknat pendahulunya, yaitu melaknat para salafus sholeh dan para imam 
imam yang mendapatkan petunjuk. 

At tibby berkata bahwa orang orang akhir menyebut yang buruk buruk kepada generasi awwal dan 
tidak mau mengikuti amalan amalan sholeh mereka, jadi seolah olah mereka melaknatnya. 
Bahkan sudah terlihat jelas adanya suatu kelompok yang suka melaknat padahal mereka sendiri 
yang terlaknat, adakalanya karena kekafirannya atau kegilaannya. Mereka tidak hanya 
mencukupkan dengan melaknat, bahkan mereka berani menisbatkan kekafiran berdasarkan 
pemahamn mereka yang rusak. Ketika hal-hal yang disebutkan terwujud maka tunggulah 
datangnya angin merah, atau tenggelamnya bumi dan perubahan satu bentuk kepada bentuk 
bentuk lainnya. Wallohu alam. 

- Kitab Tuhfatul Ahwadzi Syarah Sunan Tirmidzi: 

gi93 JNI jjjAi ( ^3^ ) 4 miiJI isi ( paoll lij ) 3I Jjj isi ( isi ) : 4J39 

N S\ : v5\jijujj^3-*JI Jl 5 i ^33 o3^ P3&I 03^9 JLaJI 00 J3I.SUJ lo 3S3 5&II3 p*AlL 4J3.} 4J3I p*Aj^ 3I3JI 
Ojjl3 4 jJc ii>3J spiJI JI30I J bljdl q3^j 3I cljiiaJI p9jjllujj i_woLoJI sLubX 

I@j3i>jj9 1 gjl^>3J ujjIjJI qL isi ( loiao I3 ) 0I3.&JI ^3^3 4 jJiS>l>JI Jsl gjj*zo 

JbjJI £,IW3 ) 4 joI_>c pgbaj Qpj I&3N jjijj qL isi ( lo j2o 6l£jJl3 ) lgJ3aj2j fjlaoJlS 

iSl ( _>J3 ) ol$_u3 OjjoL Lqo 9 isi ( «lol JC3 ) 4 tJl _>o^l laJL>o Djjob Lob 

Ojjjib jul ^3 1 Obajl iSl ( olil li>3 ) olp>3 oll^ <uJj pujJ 

Lflii> b^LiJ jjlAII po l^iao qj3j^ 1I po ^3 ,33]ic J3 j&JL pX J)3ac -ilLoJI pil Jls 1 0L1T 

i ol3*zol oJb usl ( ol3*JX Cj22jjI 3 ) lj3^io Lo^93ic o 3 ^j 3 dLI JC3 4 JjJuqj oU : 4J39 pjSJ 3I 

obojJI ^ Lojo 1^3 : iSjliJI Jls < 3JJI3 olajhoJb olo3*^>JI y>jj ( ^>LjjoJI p 3 ) ^lill 1 
j^jijl pl j&JL 3J3 ^XujjqJI 03*JI g 9 j 0 L 1 <UibJI cLoJkll jusj LuLoJb g-oaj y-cJ ^3 . 
p^iC I3 p.i j 3 p3iiJI ^u*jj 3 JjiSJI pjCjJI ! p9 Jls 1 pibjjoL JalloJI isi ( p3&ll piCj o K3). 

JMI3 JjS_>II 3 JlijJl3 JijJI : ^3012!! (pjij) i j^jjI . 

( Ojji 49 L>jo ) 0 Lj)!l yudliJI plic S\ J32aoil cbjJlj ( JbjJI pj^l3 ) o° 3I u-^LudiJI 03-^1 

jSuujjo ij < l^C^i L^2 jjq> ( j3j0l>JI ) J^g^oJI ) p^jJj o_pj iS^iCj iSl 

( oUJI obijl3 ) 6j3j*^3 X JL>jJI ‘IujjJ ^sl ( jJ^pJI u^3 ) I3_>3)L>j 3I (jjdbJI isi 

ysB ljjjuOj Loo I&J4C3 v_933iJI ^3 iSljJI >uj^ 3 pjjoJI ^ifiJ ( L3JI20JI3 ) ^UucJI oLuaoJI sLoX isi 

4jujj1j03 jjujo^ i _9 _>2o 3I v_9_>C < J34LII3 p^XoJI vJjlaoJI : ^30^1 jb JI93 < 4 j 1 ^jJI < 

«Sl ijyukJI Jls 1 qjj^joJI 4qjX| 3 ^jpJLall l 3LJI p3 <-9JbJI JaLil iSl ( IJ3I _>>I 0^3 ) 

Ojl^ N : iSjlill Jls 1 p^iaJ 4jl^9 «bJLuJI JLoC^I p3 p^j l3^ji2J pJ3 c3jujJIj v_9LjJI p3 ^AbJI v jaJo 

^93 Jl9 1 pJlaJI ^3 jviiJ 'l ' 6 j& CjyS ^93 ? iSjbsJI juaall jdj l^ic J3^aJI jJj ^3>jqJI Lq 9 «laa^aujo ^liuibdl 
jiUl jJj p^>3Jjujj Jj p^ii> p3 02^113 l3^J pJ ‘ 4j3i>o 3I 6j9l£ Loj 4J32L0 4iC^! 4ajlL 
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49)UJI \$x>\ ^(j.ic jJIszj 4DI \S^j 0^-3 jjoC 3 U cJ u° 1 iLudlSJI p^o^i to"jlaJI p^o^I ^y> A' 
P^J JjJi 15 I 3 i jjjSjuoJI jlljLi jLj£I ^3 LqJj >3 IttLj £.lo>)lb JJob li£> qI JL 5 JI 3 1 Jp» jj&j jJb Jp» ^3 

jv^jjI jJc 49 ^b> jvlc LzoJ q3^j <\ 1 uA\^ i_jbUI qo . 

£tjj M3J^> ^3^» S\ ( cIjjoo L>j j ) Lo ^3>3 ijc iSl ( dJi :uC ) l^jiamb isi N ljI3> ( \$j&jjb ) 

i5_pii jJ| bj 3 -o qo cioJbi. i_jJ9 S\ ( Lxuoj 03 ) 1$j 9 p^j IJ 3 C 3 ^poj^l &3 bLai isi ( liud ^3 ) t\yx> . 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/945629088793233/ 
www.fb.com/notes/94881 3781808097 

4145. HADITS UMAT ISLAM TERBAGI DALAM 73 
GOLONGAN 

PERTANYAAN : 

> Iking Iks 

Tanya : TAQDIM. Akhir-akhir ini, kita sering mendengar ada beberapa khatib dan penulis yang 
membawakan hadits tentang tujuh puluh dua golongan umat Islam masuk neraka dan satu 
golongan umat Islam masuk surga adalah hadits lemah, dan yang benar kata mereka adalah tujuh 
puluh dua golongan masuk surga dan satu golongan saja yang masuk neraka. Bagaimana 
kedudukan hadits tersebut ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Kedua-dua nya adalah hadis shohih. Lihat Kitab kasyful Khofa' (1/149-150): 

(qjjjjI jdc iSjLajJI 09 jJ 3 l 3 jbJI &S ^354*^3 <U>JI 6 ^>l 39 49 j 9 qj&Jjuj 3 ijvic 09 jJ 9 l 
\jJSUjjj2 jdc juol q 9 jj iail O^jj ,jjjSU iSiJl3 «lizsJI &3 6^133 jlill ^354^3 i 5 ^>j 9 49 j 9 qjsu«j3 

P^lzsJI3 i5iojlll3 3_il i JJlo qj i_93p qC lulll (jul ^jI 0I3J (jliJI d *9 [j^s .^3 jllu^ 4 ±>JI jvS b:c»l39 

JJiS iSjLalI^ 49 j 9 1 jj&jjuj3 qjjjjI 3I jJb o 9 jJ 9 l .bah jul 0300^03 jlc» ^3 
4 ilc bl lo Jl 9 «UJI J3*jj j L qjo I3JI9 I3 ^!j jliJI jvi p^J£ 49 j 9 Cj^Ij jdc juol JjjjiflJ3 

i_ 9 jj jdc juol jjJiajLuj 3S3 ljlj_>C .bah p^bsJI <^0^03 jbsjJI qjI qIjjjoJI julj&jiJI 0I3J3 

4fbbjJI clolaJI Jl9 ib^>l 3 IgJjo dJlgJI (JvjoJj^II iiiC 4 J 3 J ^3 ib^»l 3 ^lj 4pJI dv9 l^ 49 j3 qjS 2 Jjjj^i 
49 j 9 gjajjuJ3 g*Ai jdc juol jjjiii JoaJj pLu3 ^uic 4 DI juill j^ijoJI qIjjjoJI ^iuolfii jv93 

lal^fiil picl juj «19j9 Qjajjuj 3 g*pj jdc 4 jo^II oiS jjjii LojI < UC 4jI3j ^3 Jl9 i49ibjJI ^!j <U>JI jvi IflJS 
^1 Ja9l>JJ \Lujjo Cjjil>l ijv9 Ij 3 ^ix> vjljJjoJI ^iuola vsS lo OjIj pli 4cloi>Jli 

Jl9 ijjjjl O^lLujI i4lbbjJI (^£>3 0 ^)l>I 3 ^lj 4±>JI jy9 I^K 49j9 g*pj jJc juol jjjiii 

d^jlil 4 cIol>JI 49j 9 lalifiil ioaJLi ujjji \jC. j >I ^3 jJsj 3 _il 

Riwayat yang masyhur menurut imam ghozzali adalah hadits yang meriwayatkan bahwa hanya 
ada satu firqoh atau golongan yang selamat. Wallohu Alam. 

- Kitab Faisolut Tafruqoh : 

0 II 3 b:»l 3 1$Jjo 4SJl$JI S$j ya3 < «U9 4ali>jo 4 jI3jJ19 ( 0^13 I^Jjo 4jz?.bJI) : ^39 3^3 : oj^sJI I 0 I 3 

«U JjlajCi iSiJI Jj i 4clttjiJI jJj ^LbO ^3 1 jbJI jdc tyZjSti juJI 4i>bJI JU 203 1 4jI3jJI dJj 
^UcJI I^K 4 jI 3 j ^3 1 p^jjJbxo ijC 4cliiJb £,JjjI q |3 i ( j^Uo)!l jdc ^Lu (jjojJ 9 jbJI ijJj 0 _>>lJ 4jjbjJI i 
jy9 iJiJ (juJI (^£>3 1 b^>l 3 4SJl^JI o3^j9 1 I^K obl 3 jJI q 3 ^j qI q^joj 3 i 49j9 ^3 1 49ibjJI ^!j 
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03SL13 ‘ 4 jc 'l JJlgJI q^! i (j^c jjjjIjJI §93 BjLc JUlgJI 03^3 1 _jOJI 

N ^bj (jjojJs ( i_j£C j £9 i_jLoJI jifijj (jo ) q^! 4 cla 4 j ^3 i_jLjc>. jj&j ^Ljl Jiju juJI ^3 1 02)C^I3 4 )>ljJI 
c jki ^jC- 6jLiO LqS> 3 ijliijjJo (jl.jfi)3 1 Jj)Uo)ll jdc [ Ikul ] ^Lu jjjJ 9 4 ljjoJJ jk) j -4 1 & 4 jJJ jjOjjj 0^3 

jUl qo Ljji j qo p^e_ij 03 i iaa9 v_jL*cJLi i_jjnj qo p^jjo9 i ojj>jJI ^jpl^ C/JJ v3_>oJI j^I/3 < °>P3 

6j& jJ^3 i p^JC^J3 fAijliiC jv9 p^Llkci jifl jJc gj> j p jbJI Jiij p^Jj 03 > Acloklli i_9j~oj J 

i_b£JI Oj3>3 Cjji£ juJI ^3 1 6^>l3 49 j 3 4 ob{l oiB) qjo jlill b^JzkoJI 4 HlgJI Lob 1 1 $jJ 93 p^zolao 

4>JLzojoJ1j pluJ3 <ulc 401 jdk 401 J>ujj ^sOc. 


> Nyuprih Restu 

Hadits Shohih ! sumber kitab Al mustadrok: 

ILajoij^jiil .eJ^ l'. ■——j—j j Lj £.jj llk ^^ ^' j(j i-jj Llk lkl£^ l'~ij.,.l jj jj 1 

1 92 - kj J,J A k iSW. £.1^ jijik jjoU*j(j £]$l Uji j )V jlii 
452 - kjjjl kj>j J j -aa^iJ Jj joiL>< Haj j^J 4 jjl £.l«l j J j Uji jji^ 4 jjl £~o jj Jj £. j j 4 jjAeJ t’U Ak Ujlkajlj 4 51Y ; 

jjl kUj j j r-jj Llk 4 r.(j -o^-aj j(j £~«jj 4 r.(j joiLa 4 £.(j a jjjo 4 ilj ; ilj jjjjJ Llk g4j Uk £.1 a jJ^ ; " lijjiijj 

U&jJ £.1^ kj<J ij Ujjj(j J > «.1»j j -3j3< 4 jlijjSjj Uksal£-J^ kj<_5 ij IjjljU J ' alaj ^ ijS< 4 jJSJJJ Ikj^ £.1^ j .. Ilaj (j 

j jBA. "Aji ^ jjjll G ^ <c ’\$ > -j- -ajoJj» 4 cG -k 

[ (j-a; 336 ] 453 - A 4, -UjU j ^«jg l Ikj^jjl Lj Uajl^jj iLui^ Jj iL-j^ UjjI jj 4 jjl Lj UojaA -o=^aj J j C.M jj Ua jl j(j 4 jjl 

Jju!l_a J j r.j- 1 ^ 4 jjl UikaJ J j -aj^i^g 4 £• j -<42^ij J j £—aj j 4 ^.jjj^ bj -ukA 4 £. j A JJJO 4 il(J ; il(J j-ljd lik G\^ Uk 
£.Jj< jj-Uj» ! " ji jStli 11^. j j .c-S^ k.j(^ j >n j» j (j i jS5. 4 jll'i. k j j' 4 jjaj jj j!jl<jj j»ii»j j i jaA. " 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/198367130186103/ 
www.fb.com/notes/94881 5718474570 

4150. ETIKA CARA MENYAMPAIKAN HADITS DHO'IF 

PERTANYAAN: 

> Subhan Ahmad 

Assalamu 'alaikum. Adakah keterangan tentang ketidakbolehannya seorang mengatakan 
"Rasulullah bersabda” pada hadits dha’if ? 

JAWABAN : 

> Kangdi 

Wa'alaikum salam wr.wb. Imam Nawawi dalam Majmu’ Syarh muhadzab mengatakan : 

fOIc 4 UI jvLd 401 Jl 9 fU 3 Jlaj 0 lajak) OjjiJI qIS iSj °pBjjjC3 pJkJI JiS>l p3apoo]l cLolall Jl 9 
^ 5 S 3I Jl 9 3I Bjj> 3_iT i53j fU? Jlaj 0 ISS3 ^jiJI \jo ilJS 4 kl L03 ;&> 3I 3I jjo! 3I Ja 9 3I ^3 
vjvS CJLSj IB lajak qIS Lqj 3 °p 4 >Saj ^03 gjajllll ijv 9 ilJS Jlaj 0 ISS3 : 4 glijl L03 ijvJ 9 l 3I Jaj 3I UjS> 3I ja>I 3I 
3I 4 iC Oali 3I 4 iC cl> 3I ^UC 3! <UC Jaj 3I <UC LS3J flK ISB) jv? Jlaj L0JI3 flaj^aj kUS qo C^ 4 j 
I 3JI9 gLo qo 0I4J3 ykjjilJI 3L0 iJJS 4 ) 4)1 ix>3 iSjaj 3! g 9 jj i53jj 3! jvSaj 3I jSjj 3I Jlaj 
jb 4 i>*zo jvkuaJ ^jiJI 4 aj-k ^A9 -Lo^I^ LoJ ykujiill sl-03 jjkkO 3I 4b3k)3jo gJk^ 
<- 91 yQo 3 l fU Jil i_jS|]I I&j fljc 5-jilSJI juao jj oLjOl q 3 ^j 9 OI3 glzo Lqj 3 Oj JJLj qI ij^ajjy 09 40 ] ailkcll 

gjj 9 jB)lkj JUS3 ojjjioJI JIS> iBc Lo lalkuo ? 3^0I ajLsLal jj^Lob Jj °p&jj£.$ LjuL^LoT cl^aall jjfi)Lob3 
i_jl3*kll kp» lia>3 0 ^l 9 i^3j 3 Jl 9 aijakJI «Ub LS3J gj^LaJI jv? IjjjS o3J3aj p^j ]9 

Artinya: Ulama ahli tahqiq dari ahli hadits dan lainnya mengatakan, apabila hadits itu dha’if, maka 
jangan dikatakan “Rasulullah SAW bersabda, memperbuat, memerintah, melarang, menetapkan 
hukum” dan ucapan-ucapan lain yang bermakna pasti (jazam). Demikian juga tidak dikatakan Abu 
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Hurairah telah meriwayat, mengatakan, menyebut, mengabarkan, menghadits, mengutip, berfatwa 
dan lainnya. Demikian juga tidak dikatakan hal itu pada Tabi’in dan orang-orang sesudah mereka 
pada berita-berita dha’if. Jadi, tidak dikatakan hal itu dengan lafazh pasti. Tetapi dikatakan pada 
semua ini, “diriwayatkan darinya, dikutip darinya, dihikayah darinya, datang darinya, dikatakan, 
disebutkan, dihikayahkan, diriwayatkan, disampaikan darinya, dinisbahkan”, dan lain-lain dari 
lafazh-lafaz mengandung makna cacat yang bukan lafazh pasti. 

Ahli tahqiq dari ahli hadits mengatakan, lafazh pasti diposisikan untuk hadits shahih atau hasan, 
sedangkan lafazh cacat diperuntukan bagi selain keduanya. Hal ini karena lafazh pasti 
mengindikasikan sah hadits tersebut datang dari orang sandaran hadits itu, maka tidak sepatutnya 
disebut suatu hadits secara mutlaq kecuali hadits itu dalam keadaan shahih. Jika tidak, maka 
manusia itu sama dengan berbuat dusta atasnya. Ini merupakan adab yang telah dicederai oleh 
pengarang, kebanyakan fuqaha ashab kita dan lainnya, bahkan kebanyakan ahli-ahli ilmu secara 
mutlaq selain ahli- ahli hadits yang tajan pemikirannya. Ini merupakan kelalaian yang keji, mereka 
banyak mengatakan pada hadits sahih, “diriwayatkan darinya”, sedangkan pada hadits dha’if, 
mereka katakan, “telah meriwayat oleh sipulan” . Ini menyimpang dari kebenaran. Allahu alam 
bishawab. 

> Muhib Salaf Soleh 

Hadits dhoif yang tanpa sanad, dalam penyebutannya maka tidak dikatakan : "Rosululoh telah 
bersabda...", 

pluj 3 4 jJc <UJl 4JJ| J_9jujJ Jls 

Akan tetapi dikatakan: 

1. Diriwayatkan bahwa... 

2. Telah sampai padaku ... 

3. Dinukil darinya... 

Dan yang sejenis kalimat kalimat di atas yang merupakan sighot tamrid atau bermasalah. Adapun 
hadits shohih maka dengan kata kata yang pasti seperti "Qola Rasulullah ...". Dan jelek jika 
menggunakan sighot bermasalah. 


IA u-o iJjiaJLII JgjjoJI 

3I 4iC JLoj Lojj 3 piuj 3 <ulc 4DI 4DI Jls <U9 J Ioj iLudj jjzj iSiJI v_ 9 j&*aII Oj^cJI 
LoT u-cujjojJI dJi <4^1 lo 3 <UC Jiij 3I e UC cb> 3I 4iC ij3 3I C Lialj 

picl «UJl 3 u-6 JjjojJI 4 j 9 £uiij 3 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/945799948776147/ 
www.fb.com/notes/9488747451 35334 

4157. HADITS MALAIKAT TIDAK MAU MASUK KE RUMAH 
YANG ADA GAMBARNYA ? 

PERTANYAAN: 

> KholizDlz 

Assalamu'alaikum. Mau tanya, Tolong jelaskan makna hadis ini lebih detail: "Para malaikat tidak 
akan masuk ke rumah yang terdapat gambar di dalamnya (yaitu gambar makhluk hidup 
bernyawa)”. (HR. Bukhari no. 3224). Wassalam. 
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JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikumussalam, dalam kitab fathul bary syarah shohih Bukhory dijelaskan : 

JIS 3 " i_jIj " JV9 6 j 3 *JLi iljjoJI CoJI ( ' 6 j 3 +jO Llli ^j^LoJI Jbi.Su oL ) : 4 J 39 

Q 3 ii> jj jlttULi <bj iu ifl liiiiJo q^! 6 j 3 *JI 4j 9 iSiJI OjjJI ^j^LoJI JiSu J Lojj " p.p.anJI " \s3 jubjiJI 

dJil l>>BJ 41 jj pJs JJi ^J^LoJI Ofi)j£9 LgJ 3 joJ 62 J 3 p^J^u j 3 *JI . 

Bab tidak masuknya malaikt kedalam rumah yang di dalamnya terdapat gambar.imam al qurtuby 
dalam kitab al mufhim berkata : " sesungguhnya malaikat tidak mau masuk kerumah yang ada 
gambarnya hanyalah karena orang yang memasang gambar tersebut telah menyerupai orang- 
orang kafir, karena mereka membuat gambar di rumah-rumah mereka dan mengagungkannya, 
maka malaikat tidak suka, oleh sebab itulah malaikat tidak masuk kerumahnya tujuannya untuk 
memutus hal itu untuk mereka. Wallohu alam. 

Sedangkan masalah gambar yang terlarang bisa di cek dalam link berikut ini: 
www.piss-ktb.com/2014/02/2974-hukum-memajang-wayang-golek.html 

LINK ASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/946685082020967/ 
www.fb.com/notes/949626561 726819 

4176. HADITS QUDSY MAN LAM YASYKUR 'ALA N A'M A'I 

PERTANYAAN : 

> Fikry Abdulhalim Asy-Syafi’i 

Assalaamu'alaikum. Kiayi adakah syaroh bagi hadits ini: "1/1/a man lam yardho bil qodho i, wa lam 
yasykurbin na'ma i, wa la yashbir 'ala bala i, falyakhruj min tah tis sama /". Itu saja,Terima kasih 

JAWABAN : 

> Santrialit 

Wa'alaikum salam. Hadits qudsy : 

(jul3*jj Ijj i>liJ 9 juLdRj J3 jv/Mj jJc jj*A! J3 juLoaj jdc jiLJu J ^jo bl ^!j 4 Jj ^ 4 JJl LjI 

Artinya : Aku Allah, tiada Tuhan melainkan Aku; siapa tidak bersyukur atas nikmat-nikmat 
pemberian-Ku, tidak bersabar atas ujian-Ku dan ridla terhadap kepastian qadla-Ku, maka carilah 
Tuhan selain Aku. 

- Fawaaidul Majmu’ah Li Syaukany: 

juLoaj J 3 , juLoij J 3 , J O 0 1 d )i| <]| i , tfii d! juj ” , 

t-jj yjS Jls i ” uSl3*jj Ij j . 

- Faidul Qodir maktabah syamilah : 

'l lbs> J32J 4j& \jJljsJI Jls (1SI3JUJ L j udOjojJjJs J3 ss*jL^«j J o° c UJl JI9) 

Jpu-o S&J 3 ^3 Jic qoJ ^j^jJI 3 4jIc lifi >3 oLojj jj >I Lj iijub .Lcijuu Lij LiLojj 

JbJI _>>*Jl3 fjl ^!| ( s 3 (jjjjJ 3 ^aJl3 ljjJI :Jlo 9 4JJ3JJI3 4 jS> 3 jaJI lo :JLj ij Jl 9 
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(jjjaJ L $3 Lo:JjS lo£ 3 glgJL X) i 9 b cLiiiiJI ij 6 iJl 9 X JLoJI X 4j3iiaJl3 JJ3JI3 
[470 : u ^o] j^ijj fJ iSiJI 0 loX ^3 ■ ■ -^J 

http://shamela.ws/browse.php/book-21660/page-6061 

- Ihya 'Ulumuddin: 

juLoaj j£uiu ^3 juXj jdc jJ*A' pJ 00 bl X cJj ^1 401 bl Jls jJlaj 401 qI 3S3 dJi iuil 3^ lo 1S3J ^93 
ujj^oJI juXj jdc jJj^u pJ bl X < 0 ] 401 bl 401 Jls Cjj^> // juI3juj b j icsjiJs ijOL^biij pJ 3 
pJ o° ^ 3 $ jbb Ijj^j'SLD iSjI^JI :uB> jul Cjj^> qo cltt 2 *All X qL> ^3 jjAII X juljjkJI 

oibujd|3 15I3JUJ bj (jjdfljihJs juXj jdc _>uz 3 J 3 juL^iij 

http://www.islamport.eom/w/akh/Web/2805/1504.htm 

- Tafsir Ourthuby surat Al buruj ayat 22 : 

i ^ol>jo i bl X <0] 401 bl juj " ib3&>aJI ^3!!! X jJlaj 401 4 jl£ cjui J3I : (jjjLc ^1 JL93 
PJjujjjuuj pJ 003 i Qjgj^uz^JI go 4 Iiaj 3 loj^zD 4 jw£ 1 juLoaj jX^3 1 juXj jdc jj*^3 i juL^iaJ pJLjlujI 
15 I 3 JUJ l$Jj iijjJ9 1 juLoaj ^3 1 juXj jdc f ^3 " ■ 


http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/qortobi/sura85-aya22.html 

Ada perbedaan redaksi hadits walau secara ma'na nya murodif, di antaranya : 

Lafadz pJ pLuiuoj dan pJ 
Lafadz ioouJs dan ^JkJi 

Sedangkan ^ _>oX (Lam Amr) pada lafadz pJ pLu^u, dan pJ , berfaidah Ta'jiziy atau 
melemahkan, Artinya Tidak akan pernah di temui Tuhan selain Allah yang mampu merubah qodho 
dan mampu memberikan ni'mat. Wallohu Alam 

Dokumen terkait: 3266. BERSABAR DALAM MENJALANI MUSIBAH 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/9481 16461877829/ 
www.fb.com/notes/9528071 61408759 

4198. SYARAH HADITS ALLAH TIDAK MELIHAT WAJAH 
DAN HARTA 

PERTANYAAN : 

> Polem Useuman 

Assalamu'alaikum, mau minta penjelasan atau syarah hadits : "Sesungguhnya Allah tidak melihat 
wajah dan harta kalian, akan tetapi Allah melihat hati dan amal kalian". 

JAWABAN : 

> Al Murtadho 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, terdapat sabda Nabi: 

^sJj q!I3 !^Jl3ol3 p ^ j 3 ^o ijJj jiib ^ 4 Ul q| :^ 1 j 3 4 ilc 40 l 4 JJl Jll :Jl^ (jul 

^JLoilj £{3& 
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Dari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Sesungguhnya 
Allah tidak melihat bentuk rupa kalian dan tidak juga harta benda kalian, tetapi Dia melihat hati dan 
perbuatan kalian". (Shahih Muslim juz 4 hal. 1987 no. 2564). 

Maksudnya adalah : Dalam memberikan balasan amal Allah tidak memandang dari segi fisik, 
tetapi Allah lebih mempertimbangkan faktor ketaqwaan dan amal. 

- Syarh an Nawawiy 'ala Muslim juz 16 hal. 121 : 

jJj jibuy ^1 <U)I 0 j 4 jI3j jv93 (jIjjo OjbJu-o jJj jj ^ j .3 lift Ift iSjiuJI) pJjuJ3 4 jIc 401 4 J 39 

jv 9 giij Loj L0JJ3 1S3JUJI Lgj ^1 bjftlibJI JloC^I qI 4 jI 3 jJI juao pJj jfajy o^3 
jtflo jdc dJi q3^j Lojj isi «lLLujb»jD3 d jL>jo lift 4 DI jibu ^50003 4 Xi3Ijj03 4 jj &>3 (jJlszJ 4 DI 4 nlaC \jo mlill 

3 ft 3 i-dillj 4K lift jv 9 jLlC^I 0 I CiubcJI ^ 3*^:1203 J^j iipjo ‘UjJj c UJl jibu 3 bjftlibJI j 3 ^zdJI q 3 ^ I 
ujj^xII ^juupJI jl ^!j pluJ 3 4j1c cUJl 4 J 33 3 >J 


> Mas Hamzah 

Baca kitab syarah mandhumatil adab (1/132): 

jujJI J 13 lo^ J>3 jC- 4 DI ^lj Ifliiuib» jdc bcJ gJJoj ^3 03]^! \s 3 iS3iuJI Oil^ ISJ3 : ^ppj ^ J 13 

plujjo 0 I 3 J { plJloC^ f^J 3 i 9 pJj jibuu o ^3 I 30 I 3 ^j 3 *r> jJj jibuy ^1 401 } pluJ 3 4j1c 4DI . 

jjjjJ 03^3 1 ^3^1 o° c ui9 03^3 4 juuIjj 3 ! ol> 3 ! Jlo 3 ! Oj 3*<3 4J ^ 3 ^ jjj^9 

IC 393 jj^I 3 ft JJi Jj J >3 jC. 4JI buC P j£I o 3 ^ ^SjaJI o° 1=3^ 4^9 JJi 4l . 

Al hafidz ibnu rojab berkata :" dan ketika taqwa tempatnya berada di dalam hati maka tidak ada 
seorang pun yang dapat melihatnya secara hakekat kecuali Allah azza wajalla, sebagaimana 
sabda Nabi shollallohu alaihi wasallam :' sesungguhnya Allah tidak melihat bentuk dan harta kalia 
tetapi Allah melihat pada hati dan amalan kalian'. HR. Muslim 

Maka banyak sekali orang yang bentuknya bagus, mempunyai harta, pangkat atau kedudukan 
dunia tetapi hatinya kosong dari ketaqwaan,dan orang yang tidak seperti itu malah hatinya penuh 
dengan ketakwaan, maka jadilah dia orang yang paling mulia bagi Allah azza wajalla bahkan itulah 
yang lebih banyak terjadinya". 

- kitab jami'ul ulum wal hikam (2/276): 

pLj3 4 jJc. 4 jI J 13 lo£ ! Jp3 jC. 4 jI ^!j plc x>\ gJJoj ^13 ! i^JiiJI 1S3SUJI J^zol ISJ3 : 
6 j3*zd 4 J v jqjo jjj£ q3^j b>ii 9 ilip»3 ^loC^ £>3$ pJj jibuu 0^3 ! PHI30I3 £j3^ jJ| jib uj ^1 401 
Ic3loo 4 jJ 9 dJi qo cjui 4 J ujoJ ija o3^!3 1 o° ^ lp -^1 Lj 3I < ol> 3! < Jlo 3I ! 4 iuo> 
v_jl 3>3 ^ 4 jjl> ^ " Qj>;puzoJI " jv 9 lo^ i 1^393 jj^^II pb JJi Jj i jdloj c UJl buC pj£I q 3 ^j 9 1 i 53 iuJI 
0 jji 4 Dl jJb 3J1 L- 3 g>uQjjo t_ 9 ja*zo : <te?JI JftU f^jj^l ^li: JI 3 1 ^1^3 «ulc 4 DI ijvLd juill ^jc i 

jjliujjo J 0 I 3 P Jj£ : jljJI JftL I ^ll. 


- kitab mau'idhotul mukmini (261-262): 

^3^ l3^iiaj[j J p^jl ^!J ! jwslsioJI I^jJ 3 OjftlibJI olclbJI jdc I3JJ0I39 JjoaJ^ JaJI I 3 jq 1 >I i 5 j>I 49 j 93 
v_Jio3 sljiiul^ qIj 3 )U c3juJI I j J3 ^Isdl v_Jio3 c Lj jJ I3 biuuj>Jl3 jjSJI qjo ^ojjoIII ola*zxll l^ic I3 >joJ 
4 jl ol " ■ p-Luj 3 ^Jl ^39 I>ujj3 p^jJol3_j l3ioftl3 pftjft^ I3JJ j ^3^9 ! iLaJl3 iXJI &3 bj^iJI 
LJ3UI l3bx^sii I03 JloC^II I3 ^j 9 " p^Jlocl3 f^3J9 jJj jibuu I0JJ3 jJj ^3 ! £j 3 +& pJ| jiijJ ^1 < 
l0jJolj3 \ji.ja Iftjftllo : JU3J0JI j3j 9 c^3ft Jliio3 1 f^Lj 4 DI jul ^!j 3pjy ij J*zo^ll 3ft «_jlLqJI3 


kelompok tertipu yang lainnya, mereka menyempurnakan ilmu dan amalan kemudian 
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membiasakan ketaatan dhohir dan meninggalkan kemaksiyatan, tapi sayangnya mereka tidak 
meneliti hatinya agar menghilangkan sifat tercela dari dalam hati, misalnya sifat sombong, iri 
dengki, pamer, mencari pangkat, harapan buruk terhadap teman dan relasi serta mencari 
ketenaran di negara dan hamba, maka mereka menghiasi dhohirnya dan membiarkan bathin 
mereka, dan mereka telah lupa sabda Nabi shollallohu alaihi wasallam : " Sesungguhnya Allah 
tidak melihat pada bentukmu tidak pula pada hartamu hanya saja Allah melihat pada hati dan 
amalanmu 

Mereka memelihara amalan tapi tidak memelihara hatinya, padahal hati adalah asal/pokok karena 
tidak akan selamat kecuali orang yang mendatangi Allah dengan hati yang salim,perumpamaan 
mereka adalah kuburannya orang yang telah meninggal, dhohir kuburan dihiasi dengan indah 
sedangkan isinya adalah bangkai. Wallohu alam bis showab (NN) 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/944915258864616/ 

www.fb.com/notes/954357941253681 

4309. LARANGAN BAGI ANAK-ANAK BERADA DI LUAR 
RUMAH SAAT MAG H RI B 

PERTANYAAN: 

> lir 

Assalamu’alaikum, anak mau tanya sama bapak-bapak semua, Saudara saya bersikukuh tidak 
mau membawa anak usia 7 bulan keluar rumah setelah magrib berdasar hadits ini: 

iLp \y&s j^jjujjol 3 I Jjlll q15> N 

UU glsU ^ oLL^JI 4 JJI bS^b 13-1^I l3ilcl3 i ^31^ JjllI qo 4 cUj LiSo lite i 
l3iflLl3 t Oli tjjlc qI 3)3 <dll pjuj I bS^b bj^i < 4I1I b-&b I3S3I3 1 


Pertanyaan: 

1. Perintah disitu imbas hukumnya apa ya pak? 

2. Emang bener ya pak syetan berkeliaran pada waktu itu (seperti dalam hadis)? 

3. Jika masih ada celah untuk memperbolehkan, mohon solusinya pak. Soalnya simbah sering 
ingin cucunya tidur sama simbahe. Terima kasih 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikum salam wr.wb. Hukumnya sunah untuk melarang anak kecil keluar rumah setelah 
maghrib berdasar hadits di atas. 

JjJJI QjO 4cL J3I qLlZ3.1I J QOJju 0 J 3 i 
oJoLiJI q] 9 ip^jLuza I3J&9 ipJjjujjob JJJI N :pJjuj0 jjiJ (^Jj qL*zdJI i_9L qI v_jjxlujj3 ^39) 
P*zi >3 4>3iacJI c bsJ U3 4 la$joJI cbJU 1 S 3 J JjJUI qo 4cLj lib-Lwc* jjjjlu 

pui. 
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> Rizalullah 

Wa'alaikum salam wr wb. Rosulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

OjisLiJI L@_fS JjjjiiJ 4cLj Lfljji icLu&JI 4 C $9 p£. jLu*^ 15*40! 

“Cegahlah anak-anak kalian (berada diluar rumah) sampai berlalu awal waktu ‘Isya, karena saat 
itu merupakan waktu bertebaran/keluarnya setan". Kata "Sanekala" dan "Pamali" adalah Kata-kata 
yang mengandung arti Pelarangan. Baik pelarangan itu sifatnya syar'iyyah atau adat.Sedikit 
pembahasan tentang kata "PAMAU" telah saya sampaikan DISINI. Adapun "sanekala" adalah 
pelarangan yang erat kaitannya dengan waktu-waktu tertentu,dimana dalam waktu tersebut 
dilarang melakukan aktifitas-aktifitas tertentu, Baik yang sifatnya pelarangan agama maupun adat 
istiadat. 

Pernahkah anda mendengar, Larangan bepergian jauh bagi calon pengantin ? atau jika di 
kampung ada larangan beraktifitas yang menggunakan senjata tajam saat "manceuran" istiwa, 
saat dzuhur/matahari tepat di atas kepala) , Dan banyak lagi contoh yang lainnya yang jika di 
telaah secara logika dan akal sehat,pelarangan tersebut yang disampaikan orang tua lewat 
bahasa yang sederhana ini mengandung kebaikan bagi orang bersangkutan dan menolak 
keburukan. 

Sayangnya, bagi anak zaman sekarang yang cenderung hanya berpendidikan formal dan jauh dari 
didikan agama dan adat yang baik,ditambah banyak faktor yang menggiring cara fikir dan cara 
pandang, Hanya menganggap kata-kata tersebut sebagai "TAHAYUL" ,atau dengan ringannya 
seorang anak mengatakan pada orang tuanya : "Pak,bu.... ini zaman modern,bukan zaman kuda 
gigit besi....tahayul itu". 

Kembali pada pembahasan kata "SANEKALA / SENDEKALA" yang terkait hadits Rosululloh 
diatas. 

Masih ingatkah masa kecil anda ? terlebih yang hidup atau berasal dari kampung. Selepas ngaji 
ba'da ashar,biasanya anak-anak putera da puteri memanfaatkan waktu untuk bermain bersama di 
satu tempat,bisa dihalaman rumah penduduk yang luas atau dilapangan kampung dengan 
memainkan beraneka macam permainan,Namun jika waktu mendekati maghrib (+- 20-30 menit 
menjelang maghrib, orang tua akan meminta anak-anaknya untuk menghentikan permainan dan 
segera pulang,anak-anak tidak lagi beraktifitas diluar rumah) biasanya,sebagian anak-anak ikut 
orang tuanya ke mesjid,atau diam di rumah dan selepas sholat maghrib,diantar orang tuanya ke 
pengajian. 

Apakah pelarangan beraktifitasnya bagi anak-anak sesaat sebelum,pas dan sesaat sesudah 
waktu maghrib itu berdasar atau hanya TAHAYUL semata ? Pernah dengar, ada ada anak di 
umpetin Kelong wewe (wewe gombel) ? 

Berikut Jawabannya : Rosulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

jJoLiJI lfci9 (jjjjtij 4cLj Lgjjs icLiisdl I_9jujjj>I 

“Cegahlah anak-anak kalian (berada diluar rumah) sampai berlalu awal waktu ‘Isya, karena saat 
itu merupakan waktu bertebaran/keluarnya setan". 

Sebagai pendekatan ma'na hadits, saya kutipkan dari Kitab Faidhul Oodiir. Tafsir hadits dari 
Faidhul Oodiir: 
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^ ^3 gjjoJI tjdapJI : mcljJI Jl 9 . 6^>3joJI 3 6>o^JI _>ujSj ( I3juj.pl ) - 228 [ 180 g-o ] 

lifii 2 >I__jjoJI3 p$jjI LLuO gopJI3 <Uur> ^JjlpJl3 pMaJI 3^3 ^bwoJI p 9 Jls ju-uO gop> ( p^jLjluO ) «ulioJI 
I31S&I ^jI3j p 93 O34JI ijo £3_p.Jl ,jo pfi>3ajjol isi ju^ll JalsaJI jj^j LoS plil 3I jjsLrJI 

O^uj isl ( cliiaJI ) 3I3JI q3^uuj^ slaJI p*Ai ( 4C39 ) p*^2jj qI plj isi ( mftiu jOi> ) ^30*^ isi 
4J39 4 J J^j lo£ JJJI 4 cLj J3I bi 3 > il_>oJl3 ^uiuiJI i^JI pfi>3 <Lol >9 4C39 Jij 4 jI3j p93 l$jialb3 Ifio^ 
p^Sjj^u J>jo JjJUI J3I 0 js ^pll O^jjo sSl ( jjJoLiJI LgjS ) '. slj3 oLopaoj ( 4 cLj L^jld ) 

q^! 4 cUI dJb jjd jLuzill plc i_ip lojj : iSj3pJI ^jI JI93 . UjJouol ^jLjiil J3I ^9 ~ c K_p3 
il3uujJl3 Ulc qLjatJI ^>3220 p^jx> <b (jjjjjpj iSill J&JI3 W3P3JO jjJoLiJI l$j ^3b juJI iLulpjJI 

4 JJI sLuxi) pfi>3 jb qo oil> CjuIS q|3 4 j pzbjjjj^ jJI Oj£j o^b O 0 &3judiiU gopl 

u° 4 > 3 jJ Jjjoj J^3 &jbJL j 3 ^ m>jo 593 ods J3 qjJo qo poi^l ( jj>3 1^13^ pilol jJlszj 

claju^ jliujl cljl plj 6jb| cJ 3 4 j jjC pJs j Ljj'j^iI pjaoj Jjl_>eO!l qI^ liji Cil 9 q |9 gj*Ai 9 <lujp 

gk>9 p9 Jjoaiudl jj^J 3 jZsl i jjsj iLasJI Jjjuuj plc cjuiJI gk9 mcljJI Jls lo£ p9 j>>JI qJ 9 iLaiJI 

sjuiJI ^0393 z\$j> Qjj Jji9 1 &j 3 jjo t-SLjgJ p9 QjjJI (b <bjjj fj ^03 d:>Lj9| 3 ! 4L> jJ| 49 LjjoJI 

li| Lfljiui 3 6 ii> dJj >3 ^jjol >3 <^^393 ^393 AC 39 0^3 : iSjuiooojJI Jl9 p*aIU 

( oC ) v_j^I ^9 ( J )v_jLiJI ^039 ^9 JJi qI^ 3 3^3 p>*All ^393 jLgjJI 4 C 39 ‘Uub jjoail 

juSill OJ 9 I 3 fJuujjo kjjjj plc JI 93 <UJl ijC 

Sabda Rosulloh SAW lafadz " l^uopl " , Fi'il amr dengan dhomir 'ANTUM' artinya : Cegahlah, 
Tahanlah,Laranglah, kata kata ini kebalika dari 'membiarkan' 

Sabda Rosulloh SAW lafadz "^jbuo " Bentuk jama' taksir dari 'SHOBIY'. yang dimaksud adalah 
Al-Ghulaam, Yaitu anak kecil laki-laki dan perempuan , Maksudnya : Cegahlah mereka untuk 
keluar dari rumah (jika tadinya beraktifitas diluar rumah,segera pulangkan dan masukkan mereka 
kedalam rumah) 

Sabda Rosulloh SAW lafadz Vi> " Sehingga lewat 

Sabda Rosulloh SAW lafadz "4039 chaJI " Sempurna gelapnya malam , yang dimaksud adalah 
telah berlalu awal malam (proses pergantian dari siang ke malam). 

Sabda Rosulloh SAW lafadz" LqjL 9 4cL jjii j " Karena pada saat pergantian waktu dari siang ke 
malam adalah saat dimana para syetan bertebaran,keluar dan bertebaran 

Sabda Rosulloh SAW lafadz "o^bJI " Bentuk jama' taksir,artinya seluruh syetan (jenis dan 
bentuk),karena waktu 'awal malam' adalah waktunya mereka beraktifitas dan beraksinya para 
syetan,terlebih pada saat kemunculan dan bertebarannya mereka di awal malam. 

;9 ib 3 > 3 jo QjJobjJI 1 $j S 3 L juJI «LjIpjJI acLjJI JUj p^Juo jL^JI pic v_9p Lojj: i 5 j 3 pJI ^1 JL 93 

Ulc oLu^JI 00 ^3220 <b tjdJjjpJ iSiJI j^ilb Lite 

Ibnul Jauzi berkata : Sangat dikhawatirkan terjadi pada anak-anak ketika waktu tersebut,karena 
biasanya pada anak-anak kecil terdapat najis yang mana syetan akan menghampiri dan 
menikmati itu. Ditambah lagi anak-anak kecil belum bisa melindungi diri mereka dengan dzikir dari 
fitnahnya syetan tersebut. 

Catatan: 

Penulis mempunyai pendapat, Bahwa kata-kata Sanekala dan Pamali itu dari ulama-ulama 
terdahulu yang disampaikan kepada orang-orang zaman dulu yang notebene mereka sangat 
awam pada syari'at, dan kondisi masyarakat yang masih dalam pengaruh adat jahiliyah. dan 
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melalui kata-kata tersebut "pelarangan" terhadap satu hal dapat mereka fahami. La'alashowaab, 
mungkin hal semacam ini salah satu bentuk da'wah yang sangat baik yang menunjukkan ulama 
yang menyampaikan syari'at tersebut TABAHUR (penuh dengan ilmu agama,bijaksan,toleran, 
fleksibel dan mengetahui serta faham betul siapa yang mereka da'wahi). 

La'alashowaab, da'wah semacam ini merupakan penjabaran dan representasi dari sabda 
Rosulillah SAW: 

ds&Z u-jLJI v_j]oLi : 

Bicaralah/sampaikanlah kepada manusia dengan kadar dan cara fikir mereka (termasuk bahasa 
dan cara penyampaian) 

Beberapa sumber kitab hadits lainnya : 


153L0JU _ jjsLrJI gobsJI jJjujjjJI 

iSjLuoJI - jj^I u-AlS 
Jl jdc JjijjuunJI 
juLkciJJ lju^sJI ljj.jC- 
^jI i_jj&JI qLjJ 
JjLl> QJ ijOL>l ilLudUO 
ujj^xII gJ>>J _ .iiftl^ijJI 
bj^jall i_9l>j] 

J3*^l 

JLku iSjbijJI 
JLszS^iI3 J139^ I (jjjuj JLoaJI jj£ 
i_jj jt. JilflJI 

jJo34 *JI jj^JI - LJUib^l 

3jI iSjlloJI <-S3iiJI itC qj fjiiiaJI liC - i_9j_>jiJI Oj^cJI l-uSjjJI3JJC jjlII 

«jvJojJcsJI jdc juanJI 4-1 j^ 3 - «iolaJI 4 o)LjJI J 0 I 32 J «Lj^juJI ^uUl ploui&l 


Wallohu A'lam 

http://arh789.blogspot.com/2015/03/waktu-sanekala-anak-kecil-dilarang.html 

> Mas Hamzah 

Jabir bin Abdullah radhiallahu anhu berkata, sesungguhnya Nabi shallallahu alaihi wa sallam 
bersabda, 

^3]^ Jjlll <jo 4 cLj iLJso lili i ii4> j 4 oltailJI oji < jLaujjol 3I JjllI li[ ( 

I3jj0l>3 t <UJl pjujI l3j^il3 1 3^3 < Lol^o tjL ^ oIKpjJI qJI 4 jl ^jI l3j^il3 L_jI3j^I \ 

l3iflLl3 i Q12 j tgjic qI 3)3 $Dl ^udl l3jiil3 

"Jika malam datang menjelang, atau kalian berada di sore hari, maka tahanlah anak-anak kalian, 
karena sesungguhnya ketika itu setan sedang bertebaran. Jika telah berlalu sesaat dari waktu 
malam, maka lepaskan mereka. Tutuplah pintu dan berzikirlah kepada Allah, karena 
sesungguhnya setan tidak dapat membuka pintu yang tertutup. Tutup pula wadah minuman dan 
makanan kalian dan berzikirlah kepada Allah, walaupun dengan sekedar meletakkan sesuatu di 
atasnya, matikanlah lampu-lampu kalian". (HR. Bukhari Muslim). 

Jabir radhiallahu anhu, dia berkata, Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda : 
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clUI 4 jOl>9 CjU jOb» OjL 6 M £5>jLIu03 - I&JJC 3 «Lilo qjo jjJj!jj lo JS iSl - pUul^S \^jji ^ i 

clijaJI 4o>3 CjU Cuti N oajjj QibL2dJI qJs 


"Jangan lepas hewan ternak kalian dan anak-anak kalian apabila matahari terbenam hingga 
berlalunya awal waktu Isya. Karena setan bertebaran jika matahari terbenam hingga berlalunya 
awal waktu Isya". (HR. Muslim). 

- kitab Syarh Muslim (13/185): 

piujj 4 jJc «UJI jvLo Jjob i IUI 3 OjUI (LLooJ 4aob?JI i_j^l3 _*pJI £,^1 qjo 4*9 lju^JI 
«Uliyj qo «IoXjjJJ LU i-jU^II J>3 jC 4DI Ja>3 i qILUI sliuj 4 oXJJ i_Ujuj juJI ljL^II i 
liB>3 i mLj^I oifi> Oii>3 lij 0 jjC3 jul-o eliyj ^3 i i_jL gj3 ^3 1 sliLd J> ^3 1 cbj jJc j^sLi }ls 

jLc LJ ^LkJjuj ^!: isl ( cjwuo ^1): q1]qUI Jls J3^i N :uaJI J ^u>UI ojUI cl> Lo^ 

c^3S> ^uC OjjjoJI 


Hadits ini mengandung sejumlah ajaran kebaikan dunia dan akhirat. Rasulullah shallallahu alaihi 
wa sallam memerintahkan kita untuk melaksanakan adab-adab ini yang Allah jadikan sebagai 
sebab keselamatan dari gangguan setan. Setan tidak mampu membuka penutup wadah makan 
dan minum, tidak dapat membuka pintu dan tidak dapat mengganggu anak kecil dan selainnya jika 
terdapat sebab-sebab ini. Sebagaimana juga disebutkan dalam hadits shahih bahwa jika seorang 
hamba membaca basmalah ketika masuk rumahnya, maka setan berkata, "Tidak ada tempat 
bermalam." Maksudnya kita tidak memiliki kekuatan untuk bermalam di rumah mereka. 

- kitab Fathul Bari (6/341): 

JLsI : JJJI : JLcj ( «JLsj: JU&0JI3 i la>jjujSj3 p*A/ 32* ( JjJLII ) ■ 

l$j S3JJ (juJI q^! 1 4 cUI JJj jv9 qLjUI jdc i_ip. Lojj : i5j3>JI ^1 Jls (p£>3Jji3 ) : 4J3S 
LujjjI .sdc 1 LJlc qLjUI fja ^3020 j _>>j UI J&JI3 i Lite ,->q g.n 6^3^30 jJoLiJI 

093JI JJi jv 3 qIu*JI jdc v_Sp> JLUs i «U JjJajJI K»; Iqj ^j^sIslu . 
qo 4 jjlhUI 1S32JJ goJ JIJoJI q^! ‘ i ^3 fj I^Jlo JJI jvS p^j J Liip» p&jLujijl jv 3 I3 

j^jjI " ^I3juj dJi^3 1 OjjC. 


Junhul lail maknanya adalah terbenamnya matahari. Ibnul Jauzi berkata, "Dikhawatirkan pada 
anak-anak dalam waktu tersebut, karena najis yang selalu dicari-cari setan umumnya ada pada 
mereka sedangkan zikir yang dapat melindungi mereka umumnya tidak ada pada anak kecil. 
Sedangkan setan ketika bertebaran, mereka bergantungan dengan apa saja yang dengan apa 
saja yang mereka dapatkan. Maka dikhawatirkan bagi anak-anak waktu tersebut." 


Adapun latar belakang bertebarannya mereka pada waktu itu, karena waktu malam lebih mudah 
bagi mereka dibanding siang, karena gelap lebih mendatangkan kekuatan bagi setan dibanding 
lainnya, begitu juga dengan setiap sesuatu yg berwarna hitam". Wallohu alam 

Terus bagaimana dengan anak-anak yang pergi mengaji menjelang maghrib? nggak apa-apa, tapi 
biasakan berangkat dari rumah dalam keadaan bersih dari najis dan baca basmallah. 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/97491 0215865120/ 


v.islamuna.info 





4323. HADITS ROSUL MENDO'AKAN MAYIT DALAM 
SHOLAT JENAZAH 

PERTANYAAN: 

> Maulidia Dia 

Assalamualaikum wr wb. Mohon pencerahannya. Apa betul do'a untuk mayit dalam sholat jenazah 
tidak ada di zaman nabi / tidak ada anjuran? Syukron 

JAWABAN : 

> Rizalullah 

Wa'alaikum salam wr wb, tidak betul. Mendo'akan mayit dalam sholat jenazah di ajarkan dan 
dikerjakan oleh rosulullah SAW. Dalam kitab Bulughul marom karya Al hafizh Ibnu Hajar al 
asqolani, hadits no 587, 588 dan 589. Disebutkan bahwa Rosulullah berdo'a untuk mayit dalam 
sholat jenazah. 

Hadits pertama no 587 dari bulughul marom , di muat juga dalam Syarh Nawawi 'Ala Muslim : 

jjsu jJp* PjP Cp \jj 4 J 3 I 20 vjjl Ijjjil jJj^II .iu&juj oJ o 3 J ^ AJJP >3 

«Ulci o° Ojlb» jdc piuJ 3 «uJb «UJl 4JJl J 32 J pUIo oJ <-3 3 P Paiuj 4aoujj 

^3 ijjJl3 ^IjUI 3 sLoILi <lLicl3 «diiuo S**j 33 djj pj^3 <UC i_9cl3 49IC3 4J jicl p^JJI J32J 3^3 
00 ljo> ^3j3 ^>1 o° IjP* ^13 Ojb o° I jjc> Ijb y-iaJI o° u-Ajj^I oj 3 jJI ciuiij lo£ LlkcUI o° 
^0)^3 Jls ojjoJI dJi bl o3^I ul Jlii jbJI o° 3I jpJI ojI^p o° 0^3 <tt>JI ^^3 ^>3 j 

LAjI CjjaJI liifi) 3J>li piuj3 <ulc «UJl jujJI oP pULo oJ 1-93P o° O^- JJP* PP 

OJ I CluA» 3 >j 12 jjOl> oP^)^ Ch 1 LuP* oJ O^jJI PP bjAl pj&ljjj OJ J)>"jj &bjP \9 

mS>3 

Auf bin malik berkata : Rosulullah mensholati janazah, dan aku hafal do'a yang dibaca rosul. 
Rosulullah berdo'a: 

LLkcUI 0 ° 4^3 AjjJI 3 gJilb cLoJLj 4Ljj£\$ «llip S**j 33 ^Jjj pj^3 4jP v-3cl3 49lc3 4 jo Oj\$ <ll j£cl p^JJI 
4 l>:>j 3 4^33 o° IjP* ^333 o° IjP* ^lfi>l 3 Ojb o° IjP* Ijb ^.ill o° uA^I o^iJI ciusij lo^ 

jbJI i_jIp: 00 3I jAJI ojIp: o° 0^3 4i>JI 

Hadits kedua no 588 dari bulughul marom, bisa dijumpai juga dalam tuhfatul ahwadzi. 

2 p3j zj >,Jl -O^LaJI isS CjjjoJJ cIcaII i_jIj - JjLc?JI ljL£ - pLjjo - i_jl£JI 
oj o 3 j^ ajjp^ 963 6XrJI ksS cuoJJ cLc-aII i_jIj... 
- pjBjIjjJ 3 jI vjvjjSS. Jls jjj£ jul oJ APS! 0° Apl33^l b_>i>! iUj o^ Jifii luP* j>> oj 

Qlij 03 b!pJ jicl OjOill jdc lij piuJ 3 «ulc «UJl «UJl o^" fLuI oC 

jul o^ o 0 ^-^! PC o^ ‘toL* >jl ^^3.APS! Jl5 "blli^ bj^i >3 ibjjj ^3 ljjjg ^3 IIJI 63 b^l 2 j 3 
A93]i9 L3jo c Uj 33 j o °3 jJp lio 4 lLpJ o° ilj3 ‘Jjl ApU O^ 

oIAj^I jJp . 

Ayahnya Ibrohim al asyhali berkata : Apabila rosul sholat atas jenazah ,maka rosul berdo'a 

LSlij^ bj5>i>3 ibjjj £3 bjjA -03 liyl 63 1j^>L2Li 3 ( Oxio 3 LiSJ jicl 
Hadits pertama dan kedua , terangkum dalam kitan Al Mushonaf aby syaibah. 
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cLcJI (jjo dJi pS L 03 DjlpJI plc O^Lall pS I 3 JI 3 lo - jjlpJI ipb£ - iJuu^joJI - i_ulll... 

4J cLcJI dJi \s 3 L03 DjlpJI jJc iOLcJI ys 3 I3JI9 Lo 

( 1 ) jiSu qj jjp ,jC ,jj ujjp juliP JlS gJLo ^ ^jjlao Lu Jls ujlpJI qj iyj liliP 

f^JJI : CjjjoJI plc J3JU flujj «IjJb 4 JJI «UJl Ciaouuj Jls JULo QJ LS3C oC- pjOj*r:cxll 

LoS blkcJI qo 4ii3 i^jJl3 SUI3 sLoJLi 4LPI3 4 Jj>P 5*^313 4 Jjj pjlSlj 4 iC LSCI3 4Slc3 4 jx>j\$ «U jicl 

4 lfi>l ijo Ijp ? 4 > 3 j qo Ijp L>3j3 DjL qjo Ijp Ijb 4 hul p^JUI ^Jl u-cuj^I <__j3jJI pau 
3& 03^1 ul OLoj jjJI ^3 Jl 9 3I j UI o° ^^3 4 ipJI ^IpdIs ■ 
( 2 ) gouuj 4 j| 4 jjI (jC iSjLoj^l pufi>ljj| ^jC ji*^ pj O' JSPM CP ^ 13 ^^I pLiBl bl Jls 4 oLul 3 jI Lu2jl> 
bj&>3 bjlc3 b^Lj3 Lujj 03 bpJ jicl p^gJUI : CuaJI plc (OLoJI pS J32J pLj^ 4 jIc «UJl pl^o «UJl J ^jjj 

bjjj^3 bjjg^3 blijl3 . 

L 3 j qI3jjo 4j ^jjoS vjuI iuC bS Jls (jjjLo u uj ^jj ^jLodO 4iS2juj ^3^^ ^jj pjj Lu.D^ 

J3jujj oaaujj i_ 9 j£ JLo 9 4 j giu q^!I biiiS gpj pj jwdo pj JLj 3 <ulc «UJl 401 vjC liliP u-osu JLq 9 
L^>3j o*A 3 0JI3 pXjj}U L^jj^bj oul p^gJUI : J3&J «tocuuj Jls DjlpJI plc piuJ3 <ulc «UJl jJLo 4JJ| 

[ 177 '.tjo ] L@J jicls cbiii Jbi> Lglu^lc 3 ISjjuj JaJ 
( 4 ) jul (jC JSpJ J J U ijj jJc ,jCj ^joJjuu jul ijC 4^0 JS)I J >j qC jJjJ jul ^jI ^jC gj ^3 Luii> 

bj£i 3 buj 03 LpJ jicl p^JUI : OjbpJI plc oUuoJI pS J 32 J JL 3 4 jIc 4lJl pbzo 4ul J>uJj 0 K Jls 4qLj 
plc 43 33 Lo 4L33J o °3 p^Lj)!I jLc 4p»ls Lo 4kpl ^ja p^@JJI b_>u ^3 bjja ^3 LuLc 3 b^Lj 3 blli^ 

0 Loj)!I . 

( 5 ) «ihoc f^JJI" Jls cujoJI plc pLzo L| jSj 3jI qIS Jls dJLo jul qc Jj^oS ^ $a>o Lup> 

ps>j}\ j3 aaJI OUI3 fuioaJI puil^ 6jjjisdl3 J^iI3 Ja^ll 4qLjI " . 

Sedangkan hadits no 589 dalam bulughul marom 

Rosulullah SAW bersabda: 

cLclll y l3LaJ^Tl CynJI plc pjl^o li| 
"Jika kalian mensholati mayit maka ikhlashkanlah do'a baginya". 

Hadits ini juga bisa dijumpai pula dalam : 

- kitab Sunan Ibni Majah 

qj iflSjo Jc i pjljiJI 4 JLj qj in>jo bJ 3 i» 1 pjj^oJI 03^ r*+P Ol iJJc 3 jI UJ 3 l> (£,3Sjjo 

J 13 1 Ojjjk jul Jc 1 v jQ>jJI ilc qj 4 jJL pjl Jc 1 poiiJI £)j\5>}\ pjfi>l>jj [jJ ^joSjo Jc i jlSluj ! 

slcSJI 4J I3LDKI3 CyjoJI pic °pJjLo Lj " : J32J JLuj3 4 jc 4 ill piLo 4 Ul Oaouuj ". 

- Ad du'a lithobrony 

plc O^LaJI pS ctcjl pS clp Lo i_jb - jjbSJI pS clp Lo v_jb$ - 4pLo ^1 l jiuj - v_uUI... 

plc iS3pJ Ou>ij)ll pic 4 jjoXjjj 4 jJ&o p>j^2i\... 
jlSJjj ^1 ^oSjo Jc 1 4 oLj qj Lu i pJjijJI jisp 3 jI lili i jJJjJ[ oJ jL>Ijj qj 03^ LuS> 

1 4Ul J3JUJj J 13 l Jll 1 4iC 4lll P*pj jul Jc 1 qq>jJI iJc qj 4olL (jul Jc i jufiJjj] vjJ ijoSo Jc 

clclll pS 4J I 3 L 0 LUL 1 CujJI udc ^jjjiLo lij " l J1 j3 4jJc 4JJ| plLo " 

> Mas Hamzah 

Tidak betul, mendoakan jenazah didalam sholat jenazah termasuk fardhu dan rukunnya sholat 
jenazah, ini sudah menjadi kesepakatan nas2nya imam syafi'i dan ashab. 

Dalil hadisnya antara lain : 
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hadisnya Auf bin Malik radhiyallahu anhu : Rasulullah shollallohu ‘alaihi wasallam sholat terhadap 
jenazah kemudian aku hafal dari doanya :' Ya Allah ampunilah dia, dan rahmatilah ia, dan berikan 
ia afiat, dan maafkan dia, mulyakan tempat tinggalnya, luaskan tempat masuknya, dan cucilah ia 
dengan air, salju,dan embun, dan bersihkan ia dari dosa sebagaimana terbersihkan kotoran putih 
dari noda. Dan gantikan kampung yang lebih baik dari kampungnya, keluarga yang lebih baik dari 
keluarganya. Masukkan ia ke dalam surga, dan lindungi dia dari fitnah kubur dan adzab neraka 
"(HR Muslim) 

Dari Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu ia berkata : " Rasulullah shollallaahu alaihi wasallam jika 
sholat jenazah berdoa: Ya Allah, ampuni orang yang hidup di antara kami, orang yang meninggal, 
orang yang hadir, yang tidak hadir, anak kecil, orang dewasa, laki, maupun perempuan. Ya Allah, 
siapa yang Engkau hidupkan di antara kami, hidupkan dalam Islam. Barangsiapa yang Engkau 
wafatkan, wafatkanlah dalam keimanan. "(HR AhmAD, Abu Dawud, At Tirmidzi, Ibnu Majaah, Al 
Hakim dan selain mereka, alhakim berkata bahwa ini hadis shoheh berdasarkan syarat Bukhori 
dan Muslim). 

Dari watsilah bin al asqo' radhiyallohu anhu berkata Rasululloh shollallohu alaihi wasallam 
menyolati jenazhnya seorang muslim kemudian aku mendengar beliau berdoa :Ya Allah, 
sesungguhnya fulan bin fulan berada dalam jaminan & perjanjian-Mu, maka jagalah ia dari fitnah 
kubur & siksa neraka. Engkau Maha menepati janji & Maha benar, ampuni & sayangilah ia. 
Sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maha Penyayang "(HR Abu Dawud dan Ibnu 
Majjah). Wallohu alam. 

- kitab majmu' (5/196 -197): 

<ulc goj lo IfrjlSjl &jb>JI \j^j$ cLc^JI jl jJb j^LiJI oiajl 

C lc.ll I pjuJ I 

pluj3 4 ±lc 4 JJI 4 iJl J>ujj } Jl 5 «^JLILo i_9_9C Oj1> ( 1 $Jjo ) Cjuibd 4 j 9 OcL >9 J*A 9 ^II ( Lof ) 

4 Jj> 1 o 3^33 i 4 Jjj pj^lj 4 )C i_9cl3 49IC3 < 4 l jicl p^JJI : J32J 3^3 4 jlc:> Clba >9 OjL> 

Djb Ij4> Ijb 4bul3 ^.lll qjo (j-ojj^II M3jJI Cuiu lo£ blbiJI 4 i13 1 i>Jl3 gJjJI^ sloJli 4 Ljc(3 1 

Jl 9 1 jbJI LjliiC qj03 1 jjiJI i_jlic ijo 0^3 4 ixll ( 4>3J 00 \jx> l>333 i 4 Jii>l I jx> ^lal3 : 

pLjjo il j3 ! 4 xp^o plujjo 0I3J { pJjuj3 4 xlc 4 Xl 4 Xl J3"Jj cicil OjjoJI dUi bl q3^I qI Cjjjjoj 

Jl 9 4 jC «UJI OjjjS) (jul Oj 1> ( I^Juo3 ) . 4 oloJ j^i>3 " jj&JI LjliC3 jjiiJI 41*9 4H3 " 4 J 4 j\$j jv 9 
{ bj&>3 1 bjjj^3 bjjA-03 1 bjujo3 bcsJ j&cl p^JJI : Jlii 9 &_)Lb> jJc pLj^ 4 jJc «UJl 4 Xl 
locd 0I3J { jIjoj)II jJc 493*9 Lo 4 jj 3 £j ^03 1 p)Lj)ll jJc 4 p»l 9 Lo 4 m>l jjo p^JJI 1 Iijlc3 Ll3>Ld3 bLu^ 
piujj03 iSjliJI Ljji jJc gpwD 3S) : ^bJI Jls . ^bJl3 4 >lo ^3 1S10J1JI3 ^b 3J3 JLii> qj < 

4 jI3j (jjjIc " p Xjj)!I jJc 4933 " 3 " qLoj)II jdc 4 c>l 9 " ^b jul 4 jI3j ^3 < pjfcjjSl 4J3J Jiil ISfii3 
i_ 9 j_pO li^3 1 La$j 9 p Xjj)II JooJj " p X*j)!I jJb 49 ^ " 3 " p Xjj)II jJb 4 p»l 9 " i-ji^joJI jv 9 3933 j5gjo>JI 1 
4 j>*^o 4 jj ^3 piuj3 44IC 4 lJl (jujJI qC 4 jjI fufi>l_>jJ jul 4 jI 3 j qjo LAjI i 5 Lo_pJI &I3J3 i 

6j3^LoJI 4 jI 3 jJI ijui 0^3 . 3_il 0I3J Lo^ < 6 ibi 9 jul 4 jI 3 j o° ^^463 JLi> Aoc^I 0I3J3 

LpJ jicl p^JJI 0U3J 3*^ol : J32J 4 JJl 4 oi >j iSjbijJI oaauuj : iSLojlll Jl 9 . L- 9 ja*A IfioLm^ i_jbiUI \s 3 
0_>^i3 1 JJlo qj v_93C i_jbJI jvi cjui : iSjliJI JI93 : Jl 9 4 jjI ,jC jd^A^I 4 jI 3 j Luj03 
JV 9 6 iLi 9 JV1I3 4 jijuLc 3 jul ! Jl 9 4 jl 4 jjl 4 o>j iSjLiJI qC i 5 Lo_pJI qC jv%jjJI jv^=»3 ■ I_>AiAjq 
4 iC 4 J| giLj^l qj 4Jiil3 ( LgJx>3 ) dLILo ^>1 LJ3C Ojii> ljUI &S Lo 3-0I3 jjC v_jLII liifii 
jv 9 q^I 9 (j^j q ^9 q| pbgJJI . J32J 4 jAoujj 9 qjjoJjujjoJI jdc pluj3 4 j 1 c 4 X 11 4 LI J3 jj ' J _) } Jl 9 

j3iaJI «iJbJ ! 4 o>jl 3 4 J jicl 9 < iccsJ^ CL93JI J^l 0JI3 < jbJI LjliiC3 jjiiJI 4 ii 9 4 a 9 -lljl^ Jb»3 «iiloS 

4 >Lo ^13 ^b 3 _il 0 I 3 J { . 

Ojl3 1 I^Jj Cul p^JJI } OjLcsJI (jvi pLj^ 44IC 4 iJl (jujJI 4 iC 4 JJ| OjJjii jul Ojii> ( ^03 ) 
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ol3 j { d jicls clasLi lio. , I&jjujj plcl 0^3 , 1$o3j cu^jS c 

<U9 Mjl^l t 


1 I 3 i pXjj}U 0 JI 3 i 
yib^l qo 4ala9 oi$9 ! 3J . 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/976487099040765/ 

www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/978198368869638 

4332. HADITS TENTANG YANG DIKHAWATIRKAN 
ROSULULLOH SAW 

PERTANYAAN : 

> Hardi Wijaya 

Assalamu alaikum, semoga rahmat Alloh tetap tercurahkan pada kita semua wa bilkhusus para 
habaib ,kiyai dan ustad Aamiiin. . . saya mau tanya : apakah hadist ini hanya berlaku pada para 
sahabat Nabi Muhammad / kaum muslimiin di masa itu atau berlaku selamanya ... mohon kasih 
teks arabnya hadist ini : Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “Aku mendahului kalian 
ke telaga. Lebar telaga itu sejauh antara Ailah ke Juhfah. Aku tidak khawatir bahwa kalian akan 
kembali musyrik sepeninggalku. Tetapi yang aku takutkan ialah kamu terpengaruh oleh dunia. 
Kalian berlomba-lomba untuk mendapatkannya kemudian berbunuh-bunuhan, dan akhirnya kalian 
musnah seperti kemusnahan umat sebelum kalian”. (HR Muslim4249). Makasih 

JAWABAN : 


> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam wr.wb. Hadits tsb berlaku utk ummat nabi selamanya. Dari ugbah bin amir: 


(juJ Jli& 0130^13 sli>XJ jjJaJI SsLo p iol jJjS jJc ^Lj 3 ilc 4 JJl lo 4 tJl J3UJJ jd-Lo JIS 

juioj JU&J3 q[ p* jJc juiol oU juj 4 iooJI jdj 4 JjI qjj Iq 5 > 0I3 g^jpJI jJc 

4 DI cjjIj Lo j>\ cubS <uiic JIS q 15 > iJJs) US I 3 ^j 3 I 3 Jj 5 qj 3 I^jS qI LilJI ^iylc 

jjloJI jJc 4^3 4 jIc ttl od-Lo 


Rasululloh shollallohu ‘alaihi wasallam pernah bersabda mengenai para korban perang Uhud. 
Beliau naik ke mimbar seolah-olah memberi amanat kepada yang masih hidup dan yang telah 
syahid. Sabda beliau :" Aku mendahului kalian ke telaga. Lebar telaga itu sejauh antara Ailah ke 
Juhfah. Aku tidak khawatir bahwa kalian akan kembali musyrik sepeninggalku. Tetapi yang aku 
takutkan ialah kamu terpengaruh oleh dunia. Kalian berlomba-lomba untuk mendapatkannya 
kemudian berbunuh-bunuhan, dan akhirnya kalian musnah seperti kemusnahan umat sebelum 
kalian." 

Kata ‘Uqbah; Itulah yang terakhir kali aku melihat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam berpidato 
di mimbar. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda : 

gjjLLo Oj_h_cl SS jU|3 0^1 UW 33 r> jJj 4JJI3 JuQq|3 X ^ 1 1 c. ^ ‘| Q ■■;i l_j|_9 l K U J 9 jvjj 
LSLoI J0SJ3 l_9_^j_^jj I c. LSLol Lo 4JJI3 ju|3 3I1JLL0 3I qJI j—> 

L.fl.j .9 Ij-IdJlJj ol ^jJ-C 


"Sesungguhnya aku mendahului kamu semua, dan aku bersaksi atas kamu semua, dan 
sesungguhnya demi Allah, aku benar-benar melihat Hawd-ku (kolam di Syurga) sekarang ini, dan 
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sesungguhnya aku telah diberikan kunci-kunci khazanah bumi atau kunci-kunci bumi, dan aku 
demi Allah sesungguhnya tidak takut kamu berlaku syirik selepas (wafat) ku, akan tetapi aku takut 
atas kamu bahawa kamu berlumba-lumba padanya (mengejar keduniaan)." (HR Muslim). 

- kitab syarah nawawi ala muslim : 

II 4*°! ol qJ 9 ‘ pLj 3 4jJc 4DI ^1 ol_>>ao Oj^cJI Ii3> < 

dJi 093 2 S 3 i LhJI M 3 i JJi qjo vjJL s2j «UJl IfrOuOC 2x93 1 c ^do^?‘ ^ L^jl 3 i «illi §93 293 . 

Dalam hadis ini terdapat mu'jizat Rasululloh shollallohu alaihi wasallam karena maknanya adalah 
pemberitahuan bahwa sesungguhnya ummat beliau akan memiliki kunci 2 khazanah bumi dan hal 
itu telah terjadi, dan bahwa sesungguhnya ummat beliau tdk akan murtad secara massal dan Allah 
ta'ala telah menjaganya dari hal itu, dan sesungguhnya ummat beliau akan berlomba lomba dalam 
mengejar dunia. Dan semua itu telah terjadi, (maksudnya, di zaman imam nawawi semua itu telah 
terjadi). Wallohu alam. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/980677685288373/ 
www.fb.com/notes/98090 1555265986/ 

4363. HADITS TABARRUK DENGAN MEMINUM DARAH 
NABI SAW 

PERTANYAAN: 

> Fatin Shidqia Lubis 

Assalamualaikum Wr Wb. Apakah benar ada hadist tentang sahabat nabi yang meminum darah 
nabi di waktu nabi terluka ?. Syukron 

JAWABAN : 

> Boedak Diajar Al Asfany 

Wa'alaikum salam wr.wb. Malik bin Sinan (ayah Abu Said Al-Khudri) dalam Perang Uhud telah 
menelan darah Rasulullah SAW yang keluar dari luka di pipi beliau. (Shafiyurrahman Al- 
Mubarakfuri,Ar-Rahiqul Makhtum, hal. 219; Qadhi lyadh,Asy-Syifa bi-Ta’rif HuquqAI-Mushthafa, 
hal. 40). Al-Mubarakfuri menuliskan bahwa : 

pluj 3 4j1c «LUl 4 j ±>3 qjO p2Jljj2i>JI 2 j£juj ju! 2 JI 3 qLuj «illlo 
jJj jJojy J iljl \ jd ) !pluJ3 4 j 1 c 4 JI vJVM-II Jl «9 _>^>l pJ < 4 >joI 4JJI3 :JLa 9 i( 4 >jo) :Jlii 9 lotajl 

Jlii 9 !(li& jJj jibujb 4j2?JI Jal \jd J >j. 

“Malik bin Sinan ayah Abu Said Al-Khudri telah menyedot darah dari pipi Rasulullah SAW sampai 
menelannya. Nabi SAW bersabda, “Ludahkanlah itu!” Malik bin Sinan menjawab,”Demi Allah, aku 
tidak akan meludahkannya.” Kemudian dia berbalik dan berperang. Berkatalah Nabi 
SAW,”Barangsiapa ingin melihat seseorang dari penduduk surga, hendaklah ia melihat orang ini,” 
Malik bin Sinan kemudian mati syahid”. (Shafiyurrahman Al-Mubarakfuri,Ar-Rahiqul Makhtum, hal. 
219). 

Kekhususan Nabi SAW bahwa kotoran dan darah Nabi itu suci, berkata An nawawi dalam majmu 
syarah muhadzab 1/233: 
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pbcUI 4 jjJo IjI ^3 , ojijjaoJI (pi-jJ <UIC3 «LUl ijJ^)djl J^j J3J3 pi &jt(j.loj Jls ,jo JiLudl 

jSjj pJs (pluJ 3 <uk :3 dijLLo) 4 J 3 J Ojjji &l_>ol J 3 , <ulc jSjj ^3 ^>^3 (pJ ^3 ^ 4^3 dJl ijJ^) c U3l>> 

V jj U o> 4 jj.Sc» 3^)" IJI93 ijuia9 jbJI &I3J J3J-H 4 jj^c >3 4 jjJo jul ljj^>3 . 1$j1c." 

LjIj 9 O^LaoJI JSJ ^bsJ>^!l ^3 iJl£ JJ:>3“ 

Ulama yang menilai kesucian air seni dan darah Nabi Saw menggunakan dua hadits yang telah 
dikenal sebagai dalil. Yaitu hadits : Sesungguhnya Abu Thaibah seorang tukang bekam 
membekam Nabi Saw dan meminum darahnya sedang beliau tidak mengingkari tindakan Abu 
Thaibah ini' 

Dan hadits : Sesungguhnya seorang perempuan meminum air seni beliau dan beliau tidak 
mengingkarinya. Status hadits Abu Thaibah itu lemah sedang hadits perempuan yang meminum 
air seni beliau itu shahih yang diriwayatkan oleh Al Daruquthni. Al-Daruquthni berkata, “Hadits 
tentang perempuan yang minum air seni Nabi ini statusnya hasan shahih. Dan hal ini secara 
analogi cukup dijadikan sebagai argumen akan kesucian segala sesuatu yang dikeluarkan oleh 
tubuh Nabi 

> Muhib Salaf Soleh 

Edisi tabarukan. Jika rasulullah saw berwudhu maka diriwayatkan para sahabat berebut untuk 
mengambil air bekas wudhunya karena bertabaruk dengan beliau. Bahkan ummu aiman pernah 
meminum air seninya rasulullah, Abu toibah pernah meminum darahnya rasulullah, begitu juga 
abdullah bin zubair juga pernah meminum darahnya rasulullah Saw. Sehngga segala sesuatu 
yang keluar dari rasulullah hukumnya suci berdasarkan pendapat yang mu'tamad dengan dalil- 
dalil seperti pengalaman para sahabat di atas. 

Ketika abdullah bin zubair masih kecil beliau diperintah oleh rasulullah untuk menguburkan 
darahnya sehabis berbekam, lalu bukannya menguburkannya akan tetapi beliau abdullah bin 
zubair bahkan meminumnya. Kemudian setelah mengetahui akan hal tsb rasulullah beesabda 
padanya : Barang siapa yang darahnya bercampur dengan darahku tidak akan tersentuh oleh api 
neraka. 


T O V ) £ 1^3 jJ I £ JjiuoJ I. 

gjjjo iSill cloJL) 4 j 3 *A 9 jJj p$iC jJlaj dUl \S^j _pli L03J N pLu 3 <ulc djl jvLo qIS 

pl Cjjjjjj 3 p$joLd>i 1 $j I3SL dolcJ pluu3 <uJb dUl p>lu y I3J& 3 pLj 3 <ulc 4 JJl OcLcjcI 
4 iC jJl&j 4 JJI jwbj jjj jJI qj cUJl SuC 3 p>Lxll 3 jI 3 d 3 ! ■ 

\ \ \ yjO ] £ i 5 j 3 >UI 

Jlii 9 pLu 3 djl ^3 j CjjjjJJ cUjiLcJI ^jjJI o^i SjjooaoJI jdc Djifclb pLj 3 djl Oj'LcS 
jjjjJI ^jI dJUi Jio Ja 9 3 pLu 3 ^Utc djl ‘Ufb U 0^ 3- Jikaj jbJI gJj 

pLj 3 4 iJb «UJI juill d JLtt 9 «UjjijS 4 jioL>> pi pLj 3 <ulc djl jujJI oUocI p^lc 32» 3 ! 

picl «LUl 3 . j Lili <Ljjjqj pJ jvoi JcJl> ija 

> Mas Hamzah 

Dinukil dari terjemah kitab mafahim sayyid Muhammad : 

TABARRUK DENGAN DARAH NABI SAW 

Hadits Abdullah ibnu Zubair RA :Dari ‘Amir ibnu Abdullah ibn Zubair bahwa ayahnya menceritakan 
kepadanya bahwa ia datang kepada Nabi SAW pada saat beliau sedang melakukan bekam. 
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Setelah Nabi selesai berbekam beliau berkata : 

loJi , OjjjjjS p^JI plj J^C 401 J 3 JUJj jjj Loid , dlljj Ca> <19J&19 pJI lbt$j mfiJ ! 401 :ucLj 

? (tijjjjj JiaJ : Jls , (jddbJI pa>j <ul CJjoic qKo paJ 4jlsp ! Jls ? pJlj OaiuO Lo ! 401 ijdj ! Jls 

udjbJI JJ Jj 33 dbuo udjliil Jj 3 ? pdl ^3 pLj 3 <ulc 401 pL^o JLa 9 , p&j ! Jls . 

“Wahai Abdullah, pergilah dan tumpahkanlah darah ini di tempat yang tidak diketahui orang.” 
Ketika Abdullah keluar meninggalkan Rasulullah ia mendekati darah tersebut dan meminumnya. 
Ketika ia kembali, Nabi bertanya, “Apa yang kamu lakukan terhadap darah?”“Saya letakkan darah 
tersebut dalam tempat paling tersembunyi yang saya tahu bahwa tempat itu tersembunyi dari 
manusia,” jawab Abdullah ibnu Zubair.“Paling engkau meminumnya.”“Benar.”“Celakalah manusia 
karena kamu dan celakalah kamu karena mereka,” kata Nabi. 

Berkata Abu Musa : Berkata Abu Qasim : Orang-orang menganggap bahwa kekuatan yang dimiliki 
Abdullah ibnu Zubair adalah akibat meminum darah Nabi SAW. (Al Ishabah vol. II hlm. 310). Al 
Hakim meriwayatkan pada vol. III hlm 554 dan Thabarani semisal hadits dari Abdullah ibnu Abbas 
di atas. Al Haitsami berkata dalam vol. VIII hlm. 270 : Hadits di atas diriwayatkan oleh Al 
Thabarani dan Al Bazzar dengan singkat.Para perawi Al Bazzar adalah para perawi yang sesuai 
dengan keiteria hadits shahih kecuali Hunaid ibnu Al Qasim yang nota bene tsiqah (kredibel). Ibnu 
‘Asakirjuga meriwayatkan semisal hadits riwayat Ahmad sebagaimana dijelaskan dalam Al Kanzu 
vol. VII hlm. 57 besertaan dengan menyebut ucapan Abu ‘Ashim. Dalam sebuah riwayat 
disebutkan : Berkata Abu Salamah : “Para sahabat menilai bahwa kekuatan yang dimiliki Abdullah 
ibnu Al Zubair berasal dari kekuatan darah Rasulullah SAW.Dalam versi Abu Nu’aim dalam 
Hilyatul Auliyaa’ vol. I hlm. 33 dari Kaisan maula Abdullah ibnu Al Zubair RA berkata : 

Lo mjAi OjuJo 4&0 jjjjJI 401 N3 44 c 401 401 J3*jj j jdc <uc 401 \s^j qLoJLj 

Jls ? 401 JjhjL lili Lo: jLoLuj Jls, psi> : Jls ? cjiji : 4J Jli 9 401 J^j plc 401 :uc , L^jS : 
pAJ : Jls ? : Jls , JpJLi djiaj iSiJl3 OjjjJj villi ! qLolLj Jls , L$j9 Lo j popl>o 4JLudC 4jyiacl , 

Jr!3 ■ JIS3 , jJJjJI qjI yjjlj jdc Oijj Ojj 3 plij 9 , p93> p 9 401 03^j qI Cupl : Jls ? pJ: Jls 

(jjjojJI pjud 9 ^lj jbJI JjujjoJ Jjuo (jdjljU Jj33 u-jLII jjo dJ . 

“Salman masuk menemui Rasulullah SAW. Kebetulan ada Abdullah ibnu Al Zubair yang 
membawa sebuah baskom dan sedang meminum isinya. Abdullah lalu masuk menemui beliau. 
“Sudah selesai ?” tanya beliau.“Sudah,” jawab Abdullah.“Apa itu ?, wahai Rasulullah !” tanya 
Salman.“Saya berikan kepada Abdullah wadah yang berisi bekas darah bekamku untuk dibuang 
isinya, “ jawab Nabi.“Demi Dzat yang mengutusmu dengan haq, ia telah meminumnya, “ lanjut 
Salman. Nabi pun bertanya kepada Abdullah, “Apa kamu meminumnya ?” “Benar,” jawab 
Abdullah.“Mengapa.”“Saya ingin darah Rasulullah ada dalam perutku.”Nabi lalu bangkit berdiri dan 
mengusap kepala Abdullah dengan tangan beliau dan berkata, “Celakalah manusia karena kamu 
dan celakalah kamu karena mereka. Neraka tidak akan menyentuhmu kecuali sumpah” 

Ibnu ‘Asakir meriwayatkan dari Salman semisal hadits ini dengan singkat dan para perawinya 
adalah para perawi yang kredibel. (tsiqaat). Demikian dalam Al Kanzu VII hlm. 56. Al Daruquthni 
dalam Sunannya meriwayatkan hadit semisal. Dalam sebuah riwayat : Bahwa Abdullah ibnu Al 
Zubair ketika meminum darah Rasulullah ditanya oleh Nabi SAW,“Apa yang mendorongmu 
melakukan hal ini ?”“Saya yakin bahwa darahmu tidak akan terkena api neraka Jahannam maka 
karena alasan inilah aku meminumnya,” jawab Abdullah.“Celakalah kamu karena manusia,” ujar 
Nabi SAW. Versi Al Thabarani dari haditsnya Asmaa’ binti Abi Bakr semisal hadits di atas dan di 
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dalamnya berisi sbb : “Api neraka tidak akan menyentuhmu.” 

Dalam Kitabu Al Jauhari Al Maknuni fi Dzikri Al Oabaaili wa Al Buthuni sbb :“Ketika Abdullah 
minum darah Nabi SAW maka mulutnya menebarkan bau harum misik dan bau ini tidak pernah 
hilang dari mulutnya sampai ia disalib.” (Al Mawaahib karya Al Hafidh Al Oasthalani). 

HADITS DARI SUFAINAH MAULA NABI SAW 

Al Thabarani meriwayatkan dari Safinah RA, ia berkata : 

fj i , OlijsjjS CjjjslS , udjlil^ jjJcJI3 lj^I £ U9:>l9 fOJI liib ic» ! JlS pj pLj 3 <blc «UJl julll p>Jc»l 

( olsli (juljjiaJI Jlxj ! 280 8 £ j^ojiigJI Jls ) . 4J dLli 

“Nabi SAW melakukan bekam lalu beliau berkata, “Ambillah darah ini lalu kuburlah agar tidak 
diminum oleh binatang, burung dan manusia.”Saya kemudian bersembunyi dan meminum darah 
itu. Selanjutnya hal ini saya sampaikan kepada beliau dan beliau tertawa. Kata Al Haitsami dalam 
vol. VIII hlm. 280 : “Para perawi hadits riwayat Al Thabarani itu kuat.” 

HADITS MALIK IBNU SINAN RA 

Dalam Sunan Sa’id ibnu Manshur dari jalur ‘Amr ibnu Al Sa’ib bahwasanya sampai kepada ‘Amr 
bahwa Malik ibnu Sinan ayah dari Abu Sa’id Al Khudlri ketika Rasulullah terluka pada wajah beliau 
yang mulia dalam perang Uhud maka Malik menghisap luka Nabi sampai luka tersebut bersih dari 
darah dan tampak daerah yang terluka setelah dihisap berwarna putih. “Muntahkan darah itu ! 
perintah Nabi kepadanya. “Saya tidak akan memuntahkannya selamanya,” jawabnya lalu ia pun 
menelan darah yang dihisapnya. 

^JlujiS jJj jibuuJb 41 x 11 Jfi>l J >j ijJj jJojy qI iljl 

“Barangsiapa yang ingin melihat lelaki penghuni surga maka lihatlah kepadanya,” kata 
Nabi.Akhirnya Malik mati syahid dalam medan perang Uhud. 

Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Al Thabarani yang di dalamnya tercantum : Nabi SAW 
bersabda: 


jlill 4 jujjqj 'l iaJLi 

“Siapa yang mencapur darahnya dengan darahku, ia tidak akan terkena api neraka.” Kata Al 
Haitsami, “Dalam isnad hadits ini saya tidak melihat perawi yang disepakati dla’if. 

Sa’id ibnu Manshur juga meriwayatkan bahwa Nabi SAW bersabda : 

lluj qj JJlo jdj jiaijls jvoi .Ulx J S'll jJdjj qI Ojjuu 

“Siapa yang merasa senang melihat lelaki yang mencampur darahku dengan darahnya maka 
hendaklah melihat Malik ibnu Sinan.” 

TUKANG BEKAM LAIN YANG MEMINUM DARAH NABI SAW 

Dalam Al Dlu’afaa’ Ibnu Hibban meriwayatkan sebuah hadits dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata,“Seorang 
budak milik sebagian suku Ourays membekam Nabi SAW. Setelah selesai dari membekam ia 
mengambil darah dan pergi membawanya menuju belakang tembok, la menoleh ke kanan dan ke 
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kiri dan ia tidak melihat siapapun. Lalu ia meminum darah Nabi sampai tuntas lalu datang kepada 
Nabi. Beliau memandang wajah budak itu dan bertanya, “Celaka kamu, apa yang kamu lakukan 
terhadap darah ? 

”“Saya sembunyikan di belakang tembok,” jawab budak. 

“Di mana kamu menyembunyikan darah ?” tanya Nabi lagi. 

“Wahai Rasulullah !, saya tahan darahmu dari saya tumpahkan ke tanah. Darah itu ada dalam 
perutku,” jawab sang budak. 

“Pergilah !, engkau telah melindungi dirimu dari api neraka,” kata Nabi. 

( Disebutkan oleh Al Oasthalani dalam Al Mawaahib Al Laadunniyyah ) 

> Ghufron Bkl 

Di jelaskan di kitab Al-Uqud ad-diroyah fi tanqih al-fatawa al-hamidiah (hanafi), karangan ibnu 
Abidin Muhammad Amin bin Umar, juz 7 halaman 423 : 

45>jj ;l .ifliaall 3^3 0 Cs^aLll <b lo5> JI 3 oMIioJI 4pc 

GvlllJd CsiiOjlll 3 jI GuL 9 jI 1 II JjLu 3 GJI gjj oJ p-JJ 4 ilc 4 l]J jddo k}^> Cujjjj 

til GuUl ollacl p^li: 3^3 jjjjJI vjjl dJJi Jio Ja 93 4 j jjJj «UuL LjI jii>Go 4^3 4 ilc 4 jUl addo 

03&9 ^ jllll «CjjoJ °p\ jvjoS 4 cG.LJLi. ^jd } ^Luj3 4 I 1 c 40 l jddo (julll 4 J Jli 9 4 jj 2 j 9 <U 93 jJ 41 oISj>. ^3 ^3 4 iJc 

cLgi934jliJl jv9 GOjjjijJS 4i29ddJI £ 4^3 IjjtgiS Lfi> 3^-^3 bjj^SJI i_d& jv 9 Ljuilsbil 

QjO JOJIJ I 3 iOLioJI 4 j 1 c 4j}1 ud 9 qI Ojj CjjSS I^jJc gQ>nJI^ Ojli >6 4 Lli 5 Jl 3 1 4j$JLoJI 

pJRJI ijLaJ 4 j i5jS 13 l3fi) jllJI JiSj 4o jJI JGdI q(5> ^03 IglLu \sS 3uj3 LgjQL=aJ 3 Lgjo3> qo duj 1 

3 cl vjJlsJ 3 «ulidlj 4 JJI 3 .... 

Karena kotoran-kotoran beliau alaihi salallam itu suci sebagaimana di pertegas oleh Baghowi dan 
selainnya, pendapat ini lah yang mu’tamad, karena Ummu Ayman Barokah Al-Habasyiah 
meminum air kencing beliau shallahualaih wasallam, kemudian beliau bersabda: perutmu tidak 
akan masuk neraka, Daruqutni menshohihkan (hadits ini). 

Abu Ja’far At-Tirmidzi berpendapat : Darah Nabi shallahaualaih wasallam itu suci, karena Aba 
Atiyah meminumnya, hal ini diperbuat pula oleh ibnu Zubair dikala kecilnya, yang mana Nabi 
memberinya darah bekam agar ia memendamnya, kemudian ia malah meminumnya, maka nabi 
bersabda kepadanya : Barang siapa yang darahnya tercampur oleh darahku maka ia tidak akan 
masuk neraka, hadits-hadits ini disebutkan di kitab-kitab hadits yang shohih, begitu pula di sebut 
oleh Ahli Fiqih kita, kemudian di ikuti oleh ulama syafi’iah, seperti Syarbani di dalam kitab Al- 
Ghoyah, dan juga Ahli Fiqih Malikiah, dan Hanabilah, maka perkara ini seperti ijma (disepakati 
para ulama). 

Ketika ditetapkan bahwa kotoran-kotoran beliau menyelamatkan dari api neraka, bagaimana 
dengan yang dipelihara dari darahnya dan dagingnya, dan di pelihara di dalam perutnya, siapa 
yang asal penciptaannya yang mulia dari dirinya yang masuk neraka!? ini berdasarkan catatan- 
catatan terulis, Allah yang Maha Suci yang Maha mengetahui. 

Dijelaskan di kitab fatawa al-azhar, juz 10 halaman 344 : 

Ljjji J 3 i pLj 3 «uJc 401 od»zo JulO u° 4oLx>JI ^ ^jbwill u-oaj ^ 0 U 3 J 6 iiC Ocb> 
« 10^3 <^ 3 ^ (jdc 4J^G CjjibOII o 3 a> ^3 : 4 J 39 "285 ^ 1 g" ju^tkbuoiilJ 4j-idUI <-jii>l 3 oJI cb> . 4 J 3 J 
U qI Qj 93 jaoJI QjjyiL>Jlj Lo^Jjtgiaj Jls qo J^uLudI 3 : i_j3$joJI j jv9 *-S 33 -jJI Jls i «ide 401 
piuj 3 «db 401 jddO « 1 I 3 J Oujji &l_>ol ^3 < «Ulc Ju ^3 «loi ^>^3 pluJ 3 «ide 401 jd^D «lo^Lx>JI 4 jjJo 
gpsuzo liuSo 3 S): JL 93 0 I 3 J gpuZD J 3 JI Cu ^>3 i «udo jul viy^c >3 i I^jJc j3jj pJs 
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i £jLj jOlSjjJI \s 3 laS 4 jj J493... 

Banyak riwayat menyebutkan bahwa sebagian Shohabat meminum darah bekam dari Nabi 
shallualaih wasallam, sebagian mereka meminum air kencing beliau, di jelaskan di kitab Al- 
Mawahib Al-Laduniah karangan Oostolani, juz 1 halaman 285; pernyataannya: 

Dari hadits-hadits ini terdapat bukti kesucian air kencing dan darah beliau Shallahualaih wasallam, 
Nawawi berpendapat di dalam kitab Syarah Al-Muhadzab: ulama yang berpendapat kesucian 
darah dan air kencing Nabi berdalil dengan dua hadits yang ma’ruf, bahwa Aba Toyyibah tukang 
bekam membekam Rasulullah shallahualaihwasallam dan dia meminum darah beliau, dan beliau 
tidak mengingkarinya, dan seorang wanita meminum air kencing beliau shallahualaih wasallam, 
kemudian beliau tidak mengingkarinya, dan hadits Abu Toyyibah dhoif kedudukannya, sedangkan 
hadits air kencing shohih di riwayatkan Daroqutni, dan ia berpendapat: hadits itu shohih, di 
katakan: hadits itu dhoif sebagiamana di kitab syarah al-Mawahib karangan Zarqoni. 

Dijelaskan di kitab al-Fatawa al-fiqiah al-kubro karangan ibnu Hajar Al-Haitami, juz 4, halaman 117 


3I J^l 4J jjs> viili 330 3I c / 3 EljAi oA! g^^I J3A0 0 ^A-l loc_Jilj3 

pJjuj3 4 ilc ADI AI3J CujJjJ J loJ qojI pl (Jjuj3 4 jJc cQJl jvi-o 4J3&J A 3 }LA>I «U q[ CJLHj J q$joj 
<blc ADI jJLo 4 j}Lcii 9 Ojtgio OjojI :uC jLiAjoJI q! y^laJl ^>33 Jiku jllll £tjj jaJ pf L 

picl <UJl 3 slAi Csl clLi AI3J ^(3 pJjuJ3 


Dan dimintai fatwa mengenai kebiasaan ucapan seseorang sihhatan atau sejenisnya setelah 
selesai minum, apakah perkara ini memiliki dalil atau perbuatan bid’ah?, kemudian beliau 
menjawab dengan fatwanya: mungkin bisa di katakan perkara ini memiliki dalil, dalil itu berupa 
sabda beliau shallahualaih wasallam kepada Ummu Ayman ketika meminum air kencing beliau 
shallahualaih wasallam : sihhatan wahai Ummu Ayman, dirimu tidak akan masuk kedalam neraka, 
dan segi Oiasnya, bahwa yang di pilih menurut kebanyakan Imam-imam kita adalah kesucian 
kotoran-kotoran beliau shallahualaih wasallam, dan air kencing adalah obat dari segala penyakit. 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/notes/986637864692355/ 

4378. KITAB YANG MEMBAHAS RIJALUL HADITS 

PERTANYAAN: 


> Amucir Al-Jaelani 

Assalamu'alaikum wr wb. Maaf mau nanya nama kitab yang menceritakan tentang biografi sanad 
hadis itu apa ya nama kitabnya? terimakasih. 

JAWABAN : 


> Muhib Salaf Soleh 

Wa'alaikum salam wr wb. Kitab kitab yang membahas ihwal para rizalul hadits di antaranya : 
Kitab yang dikhususkan membahas para rizalul hadits yang dhoif 

1. Kitab ad duafa karangan imam bukhori 

2. Kitab ad duafa karangan imam nasai 

3. Kitab ad duafa karangan al uqoili 


v.islamuna.info 




AL-HADITS | 701 1 


4. Kitab al kamil karangan ibnu adi 

5. Kitab ad duafa karangan imam daroqutni 

6. Kitab ad duafa karangan imam hakim 

7. Mizanul i'tidal karangan imam adz dzahabi 

8. Lisanul mizan karangan imam ibnu hajar 

Kitab yang dikhususkan hanya membahas para rizalul hadits yang tsiqoh (terpecaya). 

1. Kitab ast tsiqoh karangan imam ibnu hibban 

2. Kitab " yang membahas para rizalul hadits yang tidak tercantum dalam kutubus sittah 
karangan imam zainudin qosim bin qotlubugo 

3. Kitab ats tsiqoh karangan imam kholil bin syahin 

4. Kitab ats tsiqoh karangan imam al ijli 

Kitab yang mencampurkan keduanya (rizalul doif dan tsiqoh) 

1. Kitab tarikh bukhori 

2. Kitab tarikh imam ibnu khutsaimah 

3. Kitab jarh wa ta'dil karangan imam ibnu hatim 

Kitab yang hanya membahas rizalul hadits yang tercantum dalam kutubus sittah 

1. Al kamal karangan imam abdul goni al maqdisi 

2. Tahdzib karangan imam ibnu hajar 

3. Taqrib karangan imam ibnu hajar 

4. Kitab al khulasoh karangan imam khozroji 


T1 iJjiaJLII Jgjjo 

1. claa*All lo LgJjo9 ! 

claa^jJI 3 iSiiC JjoKII 3 jJjiiaJJ clisz*All 3 juLjjJJ claa^fJI i_jL£ 3 iSjL>jJJ claa*All v_jL£ Jtiio 
i_9 :» 3 qIJjjoJI <U 9 sS5 J| oIjjjoJI oLjJ 3 3 pSbJJ 3 jubSjUJ 

«UjuoJI <jo <U9. 

T. olailli Lo L@Jjo 3 ! 

qj JjJiJLI CJLqjJI 3 laj3JJo9 \jj ^ujl9 jj^JI qjjJ «liJI i_ulll jvi giij J (jno Ciliull 3 oliuJI Jio 

jJb^aJJ oliull 3 (jafiiLj . 

Y. Logjjj Lo Lgjjo 3 : 

jul ^ 3 £_pJI mL£ 3 4xiui. jul cioLi 3 ^SjL>jlII c£jjL£. 

£. Joo9 ttluJI ljjUI JI>jJ Lo L@Jjo 3 ! 
<Lo)UJI 3 LAiI 4 jjjSu 3 3 iSjjoJJ 3 jwiiaoJI jusill :uaJ JLoSJI : Jio 

pJci 4lJl 3 .jc^jjidJ. 


LINKASAL: 

www.fb.com/notes/989283877761 087 

4402. KUMPULAN HADITS-HADITS TARBAWI 

PERTANYAAN: 

> Umawati Elmicha 

Assalamu'alaikum. Mohon yang paham hadits tarbawi tentang akuntabilitas pendidikan?, kaleh 
syarah hadits dan asbabul wurudnya. Suwun 

JAWABAN : 
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> Neng Yasmin 

Wa'alaikum salam wr wb, berikut kumpulan hadis-hadis tarbawi: 

BAB I MANUSIA DAN POTENSI PENDIDIKANNYA 

0I3JS ode SJjj ^30 j£ : Alc ALI ADI CJjluj Jll: Jll Ac AJl Jc 

( iUIjjoj iSjlijJI ol3j) gjldSoj 3I 3I fUlS3^_i 

Dari Abu Hurairah R.A, la berkata: Rasulullah SAW bersabda : “Setiap anak dilahirkan dalam 
keadaan suci, ayah dan ibunyalah yang menjadikan Yahudi, Nasrani, atau Majusi.” (HR. Bukhori 
dan Muslim). 

jkSjyj : JLoi> jdc ^^3! I3JSI : Jlu3 Alc AJl AJl Jll : Jll AcADI Gwbj Gdc Jc 
( pJDSJI DI3.;) AL&IA3 fUljjjT go Ak> jib ^ p3j AUl JL jv 9 Acc» jjl jljill &lj| 3 fOjj jlbl 1-03 

Dari Ali R.A ia berkata : Rasulullah SAW bersabda : “Didiklah anak-anak kalian dengan tiga 
macam perkara yaitu mencintai Nabi kalian dan keluarganya serta membaca Al-Qur’an, karena 
sesungguhnya orang yang menjunjung tinggi Al-Qur’an akan berada di bawah lindungan Allah, 
diwaktu tidak ada lindungan selain lindungan-Nya bersama para Nabi dan kekasihnya”. (H.R Ad- 
Dailami) 

BAB II LEGALITAS PENYELENGGARAAN DAN TUJUAN PENDIDIKAN 

( J&jjJI 0I3.;) >J 1 $j 3 llaoli Ji ^3 II>jo 3I laglJjo 3I LoiaJ ' jo 3I LoJLc J5 >:JIj 3 AJc AJI (julll Jls 

Telah bersabda Rasulullah SAW : "Jadilah engkau orang yang berilmu (pandai) atau orang yang 
belajar, atau orang yang mendengarkan ilmu atau yang mencintai ilmu. Dan janganlah engkau 
menjadi orang yang kelima maka kamu akan celaka. (H.R Baehaqi). 

( £1Ljj 03 tSjlijJI &I3.;) JAii LoBjSIjI 003 jJaJLi Ala 9 Oj^^ll biji o °3 JAll AJsz 9 LijSJI Sljl 

Barang siapa yang menghendaki kebaikan di dunia maka dengan ilmu. Barang siApa yang 
menghendaki kebaikan di akhirat maka dengan ilmu. Barangsiapa yang menghendaki keduanya 
maka dengan ilmu”. (HR. Bukhori dan Muslim). 

ol^j) bule ijJl qo jj ?> 4 nJaj gclL JlaJI : ^3 Alc AJl jJAd AUl J^j Jll : Jll Ac ALll jwbj GJc Jc 

' jsji) 

Dari Ali R.A ia berkata : Rasulullah SAW bersabda : Orang-orang yang berilmu kemudian dia 
memanfaatkan ilmu tersebut (bagi orang lain) akan lebih baik dari seribu orang yang beribadah 
atau ahli ibadah. (H.R Ad-Dailami) 

3 qj^JI i°sv| <4pj IJj i. <b Aul ijj yja : JA9 AJc Aul Aul J3IJJ Jll: Jll Ac Aul JJI Jc 

(CSjliJJI 0 I 3 J) .^JsLlL JaJI lojl 

Dari Ibnu Abbas R.A la berkata : Rasulullah SAW bersabda : “Barang siapa yang dikehendaki 
Allah menjadi baik, maka dia akan difahamkan dalam hal agama. Dan sesungguhnya ilmu itu 
dengan belajar”. (HR. Bukhori). 

0(3^) ^oJc i^Jc ^j^uujj (Jf JLAU ^3 Aq i5dc (Jl J^LJJ gjjj ^ . Jjuj3 Ac Aji AJl J3*jjj Jll 
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juljijl) 

Rasulullah SAW bersabda : “Tidak pantas bagi orang yang bodoh itu mendiamkan kebodohannya 
dan tidak pantas pula orang yang berilmu mendiamkan ilmunya”. (H.R Ath-Thabrani). 

Icl^jjjj fJlsJI ^ 41 q| . pJjuj 3 4c 4JUl iJ.<UJ| J 3 "j_j Jli . Cl3 gupisJI _ 9 jjqc (j^jl 4 I 2 j£ 
fJc jlaj 13319 l 3 Jilj 9 LIj 3 _ 9 j uddOJI iijj loJlc 4 W cloJaJI yjojsu q$J 3 u-juJI 09 4jjj 

(JSjlijJI <Sj^\) 3 l 3 l^ 2 i 9 

Dari Abdullah bin Amr bin Ash berkata, Rasulullah SAW bersabda : “Sesungguhnya Allah tidak 
mengambil ilmu dengan mencabutnya dari manusia tetapi Allah mengambil ilmu dengan cara 
mengambil para ulama, sehingga jika Dia tidak meninggalkan seorang alim, maka orang-orang 
menjadikan pemimpin mereka orang-orang yang bodoh, lalu mereka ditanya maka mereka 
menjawab tanpa dengan ilmu, jadilah mereka sesat dan menyesatkan. (HR. Bukhori). 

3 jI 0 I 3 J) I 3 JA 2 J 44 £qSj cl jj> O 3 J ^jLLj lo 44 <jo l 3 joJaj)“ 

Belajarlah kalian semua atas ilmu yang kalian inginkan, maka demi Allah tidak akan diberikan 
pahala kalian sebab mengumpulkan ilmu sehingga kamu mengamalkannya. (HR. Abu Hasan) 

CjJLd ,jji qj^dJIIj 3 J 3 44 CjM : 4^3 4c 4l 4 l CJ34v JI 9 : Jl9 <uc 4l Gypj u-jL^ 41 ^4 

( 5jJI 4^ ^j| 0 I 3 J ) Loj IcLbj L-JlkJ S*^J «SjOUI oi 3 44° 4*Ajj9 441 

Dari Ibnu Abbas R.A la berkata : Rasulullah SAW bersabda : “Carilah ilmu sekalipun di negeri 
Cina, karena sesungguhnya mencari ilmu itu wajib bagi seorang muslim laki-laki dan perempuan. 
Dan sesungguhnya para malaikat menaungkan sayapnya kepada orang yang menuntut ilmu 
karena ridho terhadap amal perbuatannya. (H.R Ibnu Abdul Barr) 

43 i3ajjy wjjis dJLud qo : J 3 fij 4^3 41c 41 41 CJO&ouuj: Jl9 4c 41 \S^Pj siSjS jul ^3 

(jv9 jssjlij J 4141 qI 3 Loj LcLOj LgiSo>l (uJ^LoJI q[ 441 jvJj 141 LoJc 

3 , i_j$l 3 ^JI jJLj _>o 4I ilj&JI dvlc pJlaJI J4 d9 3 , cloJI (jv9 vjbipJI guOji^l jv9 ^03 O 3 I 0 UJI 
3 S 3 I 2 3/1 ol 3 j) J)\ 3 .bSj oii4 (jdB , 44303 LoI| , Lolfiiji ^3 I jQ4 I 3 JJJ 4 ^03 cLoIaJI gl 

Csiojlil) 

Dari Abu Darda’ R.A, beliau berkata : Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda : Barang siapa 
yang menempuh perjalanan untuk mencari ilmu maka Allah memudahkan baginya jalan menuju 
surga, dan sesungguhnya para malaikat meletakkan sayapnya bagi penuntut ilmu yang ridho 
terhadap apa yang ia kerjakan, dan sesungguhnya orang yang alim dimintakan ampunan oleh 
orang-orang yang ada di langit dan orang-orang yang ada di bumi hingga ikan-ikan yang ada di 
air, dan keutamaan yang alim atas orang yang ahli ibadah seperti keutamaan bulan atas seluruh 
bintang, dan sesungguhnya ulama’ adalah pewaris para Nabi, dan sesungguhnya para Nabi tidak 
mewariskan dinar dan tidak mewariskan dirham, melainkan mewariskan ilmu, maka barang siapa 
yang mengabilnya maka hendaklah ia mengambil dengan bagian yang sempurna. (H.R Abu Daud 
dan Tirmidzi) 

qcI 3 j 1>3 41 3 J 3 134 : 4^3 4c 41 41 J 3 *o J13: Jl 9 4c 41 (jypj _>oc ^1 4l4c c4 

(iSjLijJI &I3 j)j4 qo oSaao sl 3 JilJb l 2 to 2 Xo jdc ^03 : ^3 JjjIjjuj] juj 

Dari Abdullah bin Umar R.A ia berkata : Rasulullah SAW bersabda : “Sampaikanlah dariku 
walaupun satu ayat, dan ceritakanlah apa yang datang dari bani Israil dan tidak ada dosa, dan 
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barangsiapa berdusta atasku dengan sengaja, maka hendaklah ia menyiapkan tempat duduknya 
di dalam neraka”. (HR. Bukhori) 

. BAB IIIKURIKULUM PENDIDIKAN 

°f&yj I 3 JSI : ^Lj 3 4jIc <UJl jdJo 4ill Jls : Jls «uc ^Jl (ide cP 

( (JjSJI 0 I 3 J) 4jLujI go dk> ^ p 3 J dJl CJk) jv9 oljiJl doS qJ| gljiJI 3 Jib! ^03 

Dari Ali R.A ia berkata : Rasulullah SAW bersabda : “Didiklah anak-anak kalian dengan tiga 
macam perkara yaitu mencintai Nabi kalian dan keluarganya serta membaca Al-Qur’an, karena 
sesungguhnya orang yang menjunjung tinggi Al-Qur’an akan berada di bawah lindungan Allah, 
diwaktu tidak ada lindungan selain lindungan-Nya bersama para Nabi dan kekasihnya”. (H.R Ad- 
Dailami). 

p ^3 j)~^l11 1 ^^ 3 ! . ^3 fbic dJl ■ ^Lo 4JUl Ut^ . Ut^ \^jP t 4-uI uj SLj ^jjoC 

( ^ 3 ^ 3 jI 0 I 3 J ) g>LojoJI (jv 9 l39j^ 3 c bjl p^r c bjl 

Dari Amr Bin Syu’aib dari bapaknya dari kakeknya berkata : Raulullah SAW bersabda : 
“perintahkanlah anakmu untuk melakukan shalat, pada saat mereka berusia tujuh tahun, dan 
pukullah mereka pada saat mereka berusia sepuluh tahun jika mereka meninggalkan shalat dan 
pisahkanlah mereka dalam hal tempat tidur.” (HR. Abu Dawud). 

( ol3j) 5J3JUJJ dlu 3 djl ISjI l^Lpj Lo$j jLoluflj qI Lo jjjjoI ~id 9 cAjj“ 

Telah aku tinggalkan kepada kalian semua dua perkara yang jika kalian berpegang teguh padanya 
maka tidak akan tersesat selama-lamanya yaitu kitab Allah (Al-Qur’an) dan Sunnah Nabi- 
Nya.” (HR. Hakim). 

BAB IVTEORI PERENCANAAN PENDIDIKAN 

i_jj jg -UjB) LjjSJI jv| JuSiicij 4^3 4 jIc «III jddo dDl ! Jll Lo^Jg 4JJl \S*Pj jjoC ^jI 

jkd jJ 311 cM 3 ^L3oJI jteti jJ 311 CujujjoI lij CJ 3 BJ Lo^jg 4JJl Gswij jjq c ^jI q(5> . Jjjjuj jjLc 3 ! 

(iSjlilll 0I3J) -IJj^joJ dJjLiS O? 3 O? ^3 cLjjoJI 

Dari Ibnu Umar R.A ia berkata, Rasulullah SAW telah memegang pundakku, lalu beliau bersabda : 
“Jadilah engkau di dunia ini seakan-akan perantau (orang asing) atau orang yang sedang 
menempuh perjalanan. Ibnu Umar berkata: “Jika engakau diwaktu sore maka jangan menunggu 
sampai waktu pagi dan sebaliknya, jika engkau diwaktu pagi maka janganlah menunggu sampai 
diwaktu sore, dan gunakanlah sehatmu untuk sakitmu, dan gunakanlah hidupmu untuk matimu”. 
(HR. Bukhori). 

jiJ lojj oljjilj CJLoc^I LojJ : i\$sb 4^3 4-d^ cQj| ayul oaouuj <uc ^Qj| ojIoJAJI jxd\ Jll 
3 I LglLoj lliSJ Cju15> q 03 3 4JJl jJ| 4 j j>^3 3 4JJl ijJ| Ojl5> Jjo9 . 1 S 3 j Lo ^ 

( ^ 11 jj 03 0 I 3 J) 4jJ| Lo jJj 4 jjJ?^ 3 Lgi><$jj oljjoj 

Amirul mukminin Umar bin Khottob RA, berkata, aku mendengar Rasulullah SAW bersabda:” 
Sesungguhnya amal perbuatan itu disertai niatnya. Barang siapa yang berpijak hanya karena 
Allah dan Rasulnya, dan barang siapa yang hijrahnya karena dunia dan yang diharapkan atau 
wanita yang ia nikahi, Maka hijrahnya itu menuju apa yang ia inginkan. (HR. Bukhori dan Muslim) 
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diode 3 J^Lj . lloj^ bbs . (jjjjoi CJI 9 Lduoi> ^jic| : ^3 4j1c «UJl 4 JJl Jl 9 

v!Ij3jo Jj 9 dlp> 3 dJsLu JjS dd ji 3 dl_]>i 9 Jj 9 “ 

Manfaatkalah lima perkara sebelum datangnya lima perkara : masa mudamu sebelum datang 
masa tuamu, masa sehatmu sebelum datang masa tuamu, masa kayamu sebelum masa fakirmu, 
masa luangmu sebelum masa sibukmu, dan masa hidupmu sebelum masa matimu. 

BAB V METODE DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

l^iildS CJljJT 1^203 OJplaJl : 4^3 4Jl jdd) 4jl Jll : Jll <UC 4JJi p+Pj GsJc cP 
( ppj I3J 0I3J ) ^jJ pj>jaJl3 S0JIJJ0JI3 ^JlaJl3 JjLUI : 4 ajjl 4 jS jpjj 4 j]S 

Dari Ibnu Ali R.A ia berkata : Rasulullah SAW bersabda : Ilmu itu laksana lemari (yang tertutup 
rapat), dan sebagai anak kunci pembukanya adalah pertanyaan. Oleh karena itu, bertanyalah 
kalian, karena sesungguhnya dalam tanya jawab akan diberi pahala empat macam, yaitu 
penanya, orang yang berilmu, pendengar dan orang yang mencintai mereka.” (Diriwayatkan oleh 
Abu Mu’aim). 

3 S^lS 3 jI 0I3J) JlilJI ijvcJI clLi laij: ^Lj3 AJc <UJl jJLo 4 JJl CJJli : Jll <uc 4 JI p*pj IS qc 

Csiojdl) 

Dari Jabir R.A, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda :“Sesungguhnya obat kebodohan itu tak lain 
adalah bertanya.” (HR. Abu Daud). 

4jJc flll pLo 4JJI J 3 JUJj qo 4^3 4jJc 4Jl «Juill vplid^l ij a ^15» qo IjJSS 

( in>l ol3j) JjoaJl3 piaJI \jo oi 3 > p 3 Lo I3AI2J juS _>d&JI jv 9 oLl jp£. '^3“ 

Telah menceritakan kepada kami orang yang biasa mengajari kami, yakni dari kalangan sahabat 
Nabi SAW, bercerita kepada kami bahwa sesungguhnya mereka (para sahabat) pernah 
mempelajari sepuluh ayat (Al-Qur’an) dari Rasulullah SAW. Mereka tidak mempelajari sepuluh 
ayat yang lain sebelum mereka dapat mengetahui setiap ilmu yang terdapat dalam ayat-ayat 
tersebut dan mengamalkannya.” (HR. Ahmad) 

I 'p. wuj (juJu &JI39 : pLj3 ^jIc <UJl jvLo 4 jI J>jj JIS : Jll L4ic 4 JJl p*pj 'yL ^jIjlOI^c 

(0I3J) <do 

Dari Abdillah bin Umar R.A. sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda : “Tulislah, demi Dzat yang 
jiwaku berada di tangan-Nya, tidak keluar dari mulut ini kecuali kebenaran. (HR. Abu Daud) 

BAB VI ETIKA PENDIDIK DAN PESERTA DIDIK 

i_p >j q! 5>3 l 3 jiiJ ^3 \^j4^3 l 3 >psj ^3 l 3 >pj ■ ^JJl jvto (sulll dJLo ^jI Jp 

(iSjbiJI &I3 j) ujjIIII jdc jj. jjljjJI 3 i_ 9 jiijJI 

Dari Anas bin Malik R.A. dari Nabi Muhammad SAW beliau bersabda : Permudahkanlah dan 
jangan kamu persulit, dan bergembiralah dan jangan bercerai berai, dan beliau suka pada yang 
ringan dan memudahkan manusia. (H.R Bukhori) 

S 3 IS 3 J &I 3 .;) fcJJjJl Jio Ul lojj ! 4^3 ?jIc <UJl 4JJi JlS ■ JlS cQj| jwbj Djjjh jul 

0^3 cLLjJlII 3 ) 
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Dari Abu Hurairah R.A, la berkata: Rasulullah SAW bersabda : Sesungghnya aku bagimu adalah 
seperti orang tua kepada anaknya. 

(HR. Abu Dawud, Nasa’i, dan Ibnu Hibban). 

0 I 3 J) <do 4 jJc pj±\ l3Sl qI 4juulb> ijjuujsj ^ cdjlJL 4JJI jwbj jdc ^ 

JSiuOjill) 

Dari Ali R.A ia berkata : “Rasulullah SAW selalu memberikan kepada setiap orang yang hadir 
dihadapan beliau, hak-hak mereka (secara adil), sehingga diantara mereka tidak ada yang merasa 
paling diistimewakan.” (H.R Tirmidzi) 

«E _>o^l 39 jJI cU]| q| 

Sesungguhnya Allah mencintai berlaku lemah lembut dalam segala sesuatu. 

(CsijOjill 3 S3IS 3 jT 0I3J) jGJI (jo plSli cbLiil p3J ^>JI p Pc- Pc Jilj 

Barang siapa ditanya tentang suatu ilmu yang ia ketahui kemudian ia menyembunyikannya (tanpa 
menjawabnya), maka kelak ia dikendalikan di hari kiamat dengan kendali yang terbuat dari api 
neraka.” (H.R Abu Daud dan Tirmidzi). 

fj&jj I 3 J 0 I 2 J 3 ^kJI psii : 4^3 4jIc <UJl 4JJl Jiljj Jll : Jll 4JJl yyjl^l^OC 
( pjaj 3 jI ol3j) ‘Uo Q3jolaj[j J3J I3JL03J3 L93JI3 4 Jj$UI 

Dari Umar Ibnul Khattab R.A beliau berkata : Rasulullah SAW bersabda : “Pelajarilah olehmu ilmu 
pengetahuan dan pelajarilah pengetahuan itu dengan tenang dan sopan, rendah hatilah kami 
kepada orang yang belajar kepadanya”. (H.R Abu Nu’aim) 

BAB VII KONSEP REWARD AND PUNISHMENT 

4 Js GJj Jjjld qo J32J p udjGall (juj Ijjj£ 3 ^UUl Pub. 3 4 JJl ilc j ^03 4 j 1 c «UJl ^UUI dl3**jj q 15 > 

( ^o>l ol3j) P^y^. 3 3 jdc 03^9 fUJj Q3fljiLjj3 Jls l 3 S> 3 l 3 S>“ 

Pada suatu ketika Nabi membariskan Abdullah, Ubaidillah, dan anak-anak paman beliau, Al- 
Abbas. Kemudian, beliau berkata : “ Barang siapa yang terlebih dahulu sampai kepadaku, dia 
akan mendapatkan ini dan itu.” Lalu mereka berlomba-lomba untuk sampai kepada beliau. 
Kemudian mereka merebahkan diri di atas punggung dan dada beliau. Kemudian, beliau menciumi 
dan memberi penghargaan.” ( HR. Ahmad ) 

fji>3 iOLoJL ^>3^3! I3JJ0: JL3 Aiic <UJl 4JJl Jls : Jls o 3 S Jc <Pu\ Jc Jc 

( S3IS 3jI 0I3J ) S>Lc»joJI (jvS ppjj I3S5S 3 sOjI sbjl“ 

Dari Amr Bin Syu’aib dari bapaknya dari kakeknya berkata : Raulullah SAW bersabda : 
“perintahkanlah anakmu untuk melakukan shalat, pada saat mereka berusia tujuh tahun, dan 
pukullah mereka pada saat mereka berusia sepuluh tahun jika mereka meninggalkan shalat dan 
pisahkanlah mereka dalam hal tempat tidur.” (HR. Abu Dawud) 

j3HJI (jvS £jjlu 3 JIjC) 4 jJc 5 JJI 4 iJl J 3 **jj LyJb Jls C UC «UJl jwbj Ojjjib jul Jc 
A^3 j9 qI5> qo vUJS) lojj ^llj CjlLjjI I3$j pl p^ joI Ibigjl JOtl ijLojJI ii >3 (jvS 9 lafl5> 4$>3 jjocJ juS 
(lS3ojIJI &I 3 j) 4 j 3 I 3 Cjlilj £Ic cuojc jjo^I l3i& (jv 9 I^Cjbj 
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Dari Abu Hurairah R.A, la berkata: “Suatu hari Rasulullah SAW keluar menemui kami yang mana 
ketika itu kami berselisih mengenai persoalan qadar, maka beliau marah sampai-sampai muka 
beliau memerah seakan-akan buah delima dibelah dikedua pipi beliau, lalu beliau bersabda : 
‘Apakah ini yang telah diperintahkan kepada kalian? Ataukah untuk urusan ini aku diutus kepada 
kalian? Sesungghnya orang-orang sebelum kalian rusak lantaran mereka berselisih dalam 
masalah ini. Aku mengharuskan kepada kalian untuk tidak berselisih dalam masalah ini. 

(Jjli JjIIsI OjSIc qI| jic| 

“Ampunilah, jika engkau memukulnya maka pukullah sesuai dengan kesalahannya tetapi 
hindarilah memukul muka”. 

BAB VIII ASPEK KEJIWAAN DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR 

4 JJ| jJj i_jiJ 3 jx> CS3&jl v jnloJI : 4 JJl jJdo 4 JJI Jll Jll <UC 4 JJl Djjjib dj oC 

3J: CJfi ^3 MlA ^3 ^3 4 JJl L L> ^Jc J 5 > dl <^ 3 jsLd}\ ^03 AJI 

0I3J) ptkulJI JnC g&j 3] Jll Jal cl 2 j I03 4 JJl \ J 9 ^3 ISS> 3 ISS> O1I29 jul 

Dari Abu Hurairah R.A berkata : Rasululullah SAW bersabda : “ Seorang mukmin yang kuat lebih 
baik dan lebih dicintai Allah daripada seorang mukmin yang lemah, dalam semua kebajikan. 
Perhatikanlah dengan senang atas apa yang memberikan manfaat kepadamu, dan mintalah 
pertolongan kepada Allah, dan janganlah kamu lemah atau tidak berdaya, jika ada sesuatu yang 
menimpamu maka janganlah kamu mengatakan : “Jika seandainya aku melakukan seperti ini 
maka akan seperti itu, tetapi ucapkanlah : “Allah sudah menentukan, dan yang dikehendaki Allah 
jadilah maka terjadi dilakukan. Maka sesungguhnya kalimat “seandainya” adalah kalimat pembuka 
perbuatan setan”. (H.R Muslim). 

P^ooljj (°sv 9 ojjjoJjoJI iSjJ : JL3 4jJc 4JJI 4iJl J19 Jls 4JJl jypj p-bjjj qj ^Loalll jul Jc 

(CSjldJJI 0I3J) j^LJLi ojljS jjLj <0 jddSj 3*dxc N juuuSJI JioS 3 

Dari Nu’man R.A, beliau berkata : Rasulullah SAW bersabda : “Ciri-ciri orang mukmin dalam 
menyayangi, kecintaannya dan kasih sayangnya seperti anggota badan apabila salah satu 
anggota badannya merasa sakit maka anggota badan yang lainnya merasa gelisah dan cemas”. 
(H.R Bukhori). 

qjo (j-6aj3 . tgilj v>*i>l jdc i-jjdiJI ! JL3 <\A C <UJl jJdo ^UUl Jlii ! Jls ^jI Jc 

( s 5%jiii oi 3 j) yi cLi 

Dari Ibni mas’ud R.A, beliau berkata : Rasulullah SAW bersabda : “Hati manusia itu lebih telah 
diciptakan menurut fitrahnya, yaitu mencintai orang yang berbuat baik dan membenci orang yang 
berbuat jelek padanya. (H.R Al-Baihaqi). 

ttl jdds 4LUl J3 **jj ol cJ ij p^II| £.>>1 cJ diajjOJ lol juj ! Jll b^SLjjo ^jI Jc 

( |J1jj 03 iSjldJI 0I3J) Lblc fiolUl «isLdjo ^LiC^oJIj QJ3idLJ q( 5 > Jjuj3 <bJ£- 

“Aku telah diberitahu (oleh Yazid bin Mu’awiyah) bahwa kalian telah menuggu. (Sebenarnya aku 
telah mengetahui kedatangan kalian), tidak ada yang menghalangiku untuk menemui kalian, 
kecuali karena aku khawatir kalian akan merasa bosan (belajar kepadaku). Karena sesungguhnya 
Rasulullah SAW sendiri selalu memilih waktu yang tepat dari hari-hari yang ada untuk 
menyampaikan pelajaran, lantaran khawatir kami akan merasa jenuh.” (HR. Bukhori dan Muslim). 
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BAB IXKONSEP EVALUASI DALAM PENDIDIKAN 

Jjl 9 p^uulOjI L> . 4 uJ 3 4jlc <Ujl jJvluO cUJ| 4jjO> «JUl V—JUoSJI I jJOC 

tj&JI (jvS Audli v_jjujlS qo jJc cbLiil p 5 J i_jLo>JI v_Sbj I 0 JI 3 jji^l uuOjslj I 3 JJJJ I 3 JjujL>J 

Dari Umar Ibnul Khattab R.A beliau berkata : Rasulullah SAW bersabda : “Adakanlah perhitungan 
terhadap diri kalian sebelum kalian diperhitungkan”. 

BAB X KONSEP AKUNTABILITAS PELAKSANAAN PENDIDIKAN 

jJjjju j o ^K 3 ^ I.JIB pjjuu^ «UJI «UJI ^jl Ijolq 4JUl ^^ j &£ - (^jl <UJlij.c 

ol JJ 0 JI 3 4 (jiC jllil-Jjo 3^3 4jIj JsjI jdc gjj CJdjJl 3 -^jiC J 3 LJJ 0 3^)3 ^1 j (jdjllll jdc CsSJI jJjo)! 19 4licl j 
fc\j 4iC J 3 LJJ 0 3^3 mLj JLo jdc gjj daJl 3 ^ 4 ^ d #>3 tfdc 4 jcIj 

(^jJc jaio) ^uclj oc J 3 LJJ 0 3 ^3 Dari 

Abdillah bin Umar R.A. sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda : “Setiap kamu adalah pemimpin 
dan akan dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Kepala negara yang memimpin 
manusia (masyarakat)nya, akan dimintai pertanggungjawaban terhadap yang dipimpin. Suami itu 
pemimpin terhadap keluarganya dan dia akan dimintai pertanggungjawaban terhadap mereka . 
Istri adalah pemimpin atas rumah tangga, suami dan anaknya, dan dia akan dimintai 
pertanggungjawaban terhadap apa yang dipimpinnya. Hamba sahaya adalah pemimpin atas harta 
tuannya dan dia akan dimintai pertanggungjawaban terhadap harta tuannya itu. Ketahuilah, setiap 
kamu itu pemimpin dan setiap pemimpin akan dimintai pertanggungjawaban atas 
kepemimpinannya. (Muttafaqun ‘Alaih). Wallaahu alam bis shawaab. 
http://khairima.blogspot.com/2012/03/kumpulan-hadis-hadis-tarbawi.html 

LINKASAL: 

https://www.facebookcom/groups/piss.ktb/994063027283172/ 
www.fb.com/notes/997 155033640638 

4403. HADITS BANYAK BICARANYA MAKA BANYAK 
SALAHNYA 

PERTANYAAN: 

> Bang Toyyib Aja 

Assalamu 'alaikum wr wb. Izin tanya pak yai..! Saya pernah dengar kalimat yang artinya kurang 
lebih seperti ini. Barang siapa banyak bicaranya maka banyak pula salahnya. Barang siapa 
banyak salahnya banyak pula dosanya. Barang siapa banyak dosanya maka neraka pantas 
baginya. (Mohon dikoreksi kalau salah). Pertanyaan: 

1. Apakah ini hadits? 

2. Kalau iya bagaimana kedudukannya? Terima kasih sebelumnya 

JAWABAN : 

> Fatih Elmufid 

Wa'alaikum salam wr.wb 

°jc qjI LSjjcJ :JlB 4I1I ile LSjjil :JlB :Jlli jspj 3 ^ r&y^ 

-CJ^ gjlo qj ^ qj pjuujj hjjjGc qj 
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Ini di kitab zuhub ibnu mubarok 

qjI (yub) ((4 j ^3! jllJI ojU 4j3ji oJiS» 003 i^J3Ji oj^» 4 ULj ^03 i^JoLj 4 o 3(5> 3^> O 0 )) 


Ini versi fathul kabir ziyadah jamius shoghir, jg versi di ihya', di tanbihul ghofilin 
oiiC 4£Ji cLj ^03 £ «Iqj| JLo ^03 i^lkLu <U>^ qo IvjJLsJ «UJl 4a>j iSj^lojJI l jJiJI JIS 3 


Di versi tanbihul ghofilin dikatakan itu qoul hasan bashri 

0 I 3 J 2x93 { ^3jsu2D ^jLuoj jjqC ^1 Oj 2 > ,jo ‘lildl *s3 3 VI Opdl \jd Oj 2 > 

i_jLkcJI jjoC jdc I 93930 (jvi c^taoll ^i> 3 j j3 O! 3 J 

Di catatan kaki di bawah ihya 

> Neng Yasmin 

Wa'alaikum salam wr wb, afwan, mungkin ini sedikit membantulni perkataan yang dinisbatkan 
pada sahabat Umar bin Khoththob RA 
(atsar shohabat). 

3J3 juljjiaJI 1 " 4 j JJ3I jlllll c b^ Cj3£> qx >3 i 4j3j2 oj^» ^03 i 4kJuj J& <to}(5> J& \ja 

«uJbJ I \s3 f^pj 

"Barangsiapa yang banyak perkataannya, nescaya banyaklah silapnya. Barangsiapa yang banyak 
silapnya, nescaya banyaklah dosanya. Dan barangsiapa yang banyak dosanya, nescaya neraka 
lebih utama baginya." Riwayat Abu Nuaim dalam Hilyatul Auliya' 

- Raudhotul Uqola Liibni Hibban : 

^UoiJI eJU if- i \ji 3jjS ItiSS 1 4JuLC qjI U 2 S i Lsv^LsUI U 2 S ‘ LSjLaj^ll JoSjo ^ 3jjoC bjjjil 

1 ^jI IJ 2 J 1 Gu^lAJl USS 1 iSjLcj^ll JiJo ^ 3 >qc LSjjcJ ^ Jl3 i ujJs tjJOlI ^ 1 jljji qj JJLo Jc 
Jls . Jls c ujjjS i qC c ^tju2 JJLo II 00 JI ljJU 1 ^wjLJjo Ui2^ i 4juuliL& 

^03 < ^Cj3 Jl 03 &J 3 o °3 1 03 tS 3 4bLd 3 S o °3 1 J& o° 1 «—9lL>T Ij " ! LjlkJJI 

«US olo «cJs 3 " ■ 


- Al maqoshidu al hasanah fima isytaharo 'alal alsinah : 

jliJIS 4 j 3 j 2> ojk CU03 1 4 j 3 j 2 ojk 4 ULj ^03 i 4 ULj 3^ vjo " : (£.39 jjo 

Cjj2> qo p^b iS2J3 1 q^L>C qjI Cjj2> qo i ^J4C3 iSjJjuoJ^ 1 <uJbJI ^3 pjaj 3JI3 juljjJsJI 1 " 4 j ^3! 

4jl i_jI 3 *£oJI qI 3 LqBJ 3 «Ujujj>I : iSjljujaJI JL 93 ! Ic39jjo «U _>oC qjI qC g9b LoS^U < jjji^ jul qj jvp>j 

CjJs vJlc^I Ij : jjoC jJ JlS : Jls lSul>3|I qC jLjji qj JJLo ^ ^1^3 ! ^33 yaC ijC 

«ikjLuj j& 003 1 4kiLuj 4o^U ^03 1 ^U l 3_>C cjui ^03 1 ^U i_9>Xudl ^jjo ^03 1 ^UjuSj 

3 jI 2J3 3J : Jls «l^lao qo 02^3! 1^3 < «uJs 0L0 ^Cj 3 Js o °3 1 ^j 3 J^ °ilp J^ o a 3 1 ^ 3 ^^ CJjjS 
JslaJI p^jS qISs ! obiuj jul qo jjc> 33» qo p^)J3 23 : J >j J Jlo9 < c^lic I3JIS (jJJJI - 02JI3 juszj - qIjA*jj 
ilao qC ljLJI ^33 i ‘dosLuj 4o^U qo : ^lao JLa9 i v 3a>^{ I3 . 

Kalam yang tidak ada manfaatnya, baik bagi agamanya ataupun dunianya 

- Jami'ul ulumi wal hikam : 
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lo <&y CjjoJI p)Ldj vjo : Jl9 fJjuj3 4ilc «UJl juill qC i <UC 4DI \S^j Ojjjii JV/I CP 

DyCj) 0I3J 1 (jjuo> 


> Mas Hamzah 

Itu adalah atsar dari umar riwayat al uqoili dari hadisnya ibnu umar secara marfu' dengan sanad 
yang dhoif. Wallaahu alam bis shawaab 
- kitab jami'ul ulum wal hikam (1/339): 

4 j JJ3I jbJI CjuIS 1 c U3Ji CjyS ^03 1 Ojj^ 1 <daiLuj yS ^03 i <daiLuj yS 1 yS qo : _>qC JL93 

iLujjj Ic39jjo jjoC ^jI jJLaaJI 4>y>3 


Sedangkan yang ada tambahannya : 

Cjuouu^jJ 3I I yj> Jiub P3JI3 4 jL ijay qo 9 

Adalah hadits riwayat at tabrani dalam kitab al ausath dari ibnu umar,menurut al haitsami dalam 
hadis tsb banyak rowi yang lemah. 

- kitab majma' zawaid hadis no 18176 : 

Cjy$ 4 kiLuj y£ ^03 i 4 kiLuj y£ y£ " : Jls - pL^j^ 44IC 4 DI - julll cP 1 C&3 

0I3J . " Ofl^uOjJ 3I \yS JcjJs _>Oll P34JI3 4 JL (joJj qIS ^©9 i 4 j ^3! jbJI CiilS CjyS ^03 1 

\$sj$ slasiuO «U 93 ! Jouj3^!I jv 9 juIjjJoJI 

LINKASAL: 

https://www.facebookcom/groups/piss.ktb/994985243857617/ 
www.fb.com/notes/99721 0763635065 

4415. RIWAYAT HADITS BIL M A'N A 

PERTANYAAN: 

> Daun Khinanti 

Assalamu'alaikum. Kerancuan dalam "ulum alhadist" itu bahwa hadits bisa diriwayatkan bil 
makna.lalu yang buat kaidah bahwa hadits bisa diriwayatkan bil makna itu imam siapa ? Nuhun 
kang. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam. Hadits diriwayatkan bil makna itu ada syarat-syaratnya,dan tidak sembarangan 
orang boleh melakukannya. Bagi orang yang tidak pandai dan tidak mengetahui tentang lafadz- 
lafadz dan tujuan-tujuannya, tidak mengetahui hal-hal yang bisa merubah makna, tidak 
mengetahui ukuran ukuran perbedaan dalam lafadz ,maka tidak ada perbedaan pendapat ulama' 
tentang tidak bolehnya meriwayatkan hadis bil makna baginya.maka dia tidak boleh meriwayatkan 
hadits yang didengarnya kecuali atas lafadz yang didengarnya tanpa adanya perubahan.Tapi jika 
dia adalah seorang yang pandai dan mengetahui semua hal itu, dia tahu mana yang muhtamil dan 
ghoiru muhtamil, mana yang dhohir dan adhar, mana yang 'am dan a'am maka menurut imam 
syafi'i, imam malik, imam abu hanifah dan segolongan fukoha memperbolehkan periwayatan hadis 
bil makna baginya.Sebagian ulama' ada yang berpendapat bahwa bagi orang yang pandai tadi 
tidak boleh kecuali hanya mengganti lafadz dengan lafadz yang serupa, misalnya qu'ud diganti 
julus, ilmu diganti ma'rifat, istito'ah diganti qudrot, dll.Namun periwayatan hadis bilmakna ini tidak 
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berlaku bagi hadits hadits yang telah terdokumentasikan dalam kitab, maka tidak boleh bagi 
siapapun merubah lafadznya dari tulisan yang ada di dalam kitab yang telah dikarang dan 
menetapkan penggantinya dengan lafadz lain yang semakna, karena periwayatan bil makna 
adalah rukhshoh/keringanan sebab sulitnya menghafal lafadz, dan hal ini terjadi pada hadits hadits 
yang telah tertulis di dalam kitab, lagi pula jika dia punya kuasa untuk merubah lafadz maka dia 
tidak punya kuasa untuk merubah kitab karangan orang lainnya. 

- Kitab 'Ulumul Hadits Ibnu Sholah (1/213-214): 

Loj \jjx> ! Ia^oliio3 JolaJ^L iSjlc LoJlc fJ qJ 9 : AaJ ^3^ ob&o jJc 4aouuj Lo 4J 3 j aljl N : ujjjobiJI 
4aouuj Lo i 53 jj 1 J c ulc3 i dJi <0 j3>J 'i <b\ ^ i l*jjj 03IttjiJI jjiliLoj i Lg-ulso Jpy 

i AJI iJJjcil Louo i dUij lijlc LoJlc qIS W Lob . jjjcj jjC ou*j i5ill ioiLII jJc 
cl^iiaJI qo 4ajlio3 < qjj^>xJI u-oaj 0j3>J ^3 < 0J3>9 < J3*^l3 < 4aaJI ob j\$ t OjAI < 

&3 0jL>l3 i pluJ3 401 401 J>-j j p^*zaaj 4&jj°3 ■ p&jJ &3 < ojj£9LJI 00 gjjJ3*zD^!l3 

; A iSiJI Ml juao iSil 4 jL labili oba*^ Loj LoJlc ^IS N < &jjOl>JI j)3^ ■ 3 *^ 11 3 ■ OjjC 
i>l3 _>ol Iii>l3 juao vstedj I3J& Lo ljJJ^3 i 1AJI3 1 4 jbwxll Jl3>l <h iSiJI 3S) JJi 
ol j>\ ^3 - bjl> ol jj A^LAI liiBj q! pii . baJJI q 3^ juaall jJc jld ^330 ^!j dJi L03 1 Acijo JolaJli 

<U 9 4 .Sy Oluj3 1 v- 9 ja4jL£ cjui ioil jjsu q! udOjJb 1 4 jl£JI 03^ ‘U'juou^oj LojS - pJs2J LojS ^lill 
LfrJc ^3 j0l>JI 3 < blaJ^ll Azo p^jJc qIS LoJ i o° Ub ju&oJb 4 jI3jJI q ]3 < obaaj j>\ IbaJ 
baJJI jjyaJ JUjo o| 4/^3 1 4JJ1UI3 1 (jlj3^!l 03 ^ LojS ^3^30 jjC JUi>3 1 v_uruJl3 ^>xll \jo < 

fJcl Al3 1 OjJC i Q 1 i ■ ^Vi J 1 i6'i . 5 llni ^.i i!q . 


- Kitab Al Mustashfa Imam Ghozali hal 134 : 

qjj JjjiJLi pJlsdl Lol i JolaJ^il jjl9^3 «_iUocsJI gii^ JbjL>JI jJc ioaJJI q 3^ juaalLi CIjjAI Jij 4 JLuajo 
jjBjLol>3 4 sui> 3JI3 dULo3 «ll jy> ysS i ^^13 plsdl3 i I3 ^2>LkJl3 1 Jm>xJI JJC3 Jjoui>joJI 

Lt^ i juaoJI ^31*413 Al jj Loj JAJI Jl^uJ ^!j j : £jj 3 JlS3 i 4 n $3 lij juaoJI jJc Ajj qI c LgiiaJ I 
jjLu3 pjjALi _>kcJl3 jALi ujjLuj^^Lj jLaj)!l3 Oj^iiJLi 4 cLkuLuj^!l 3 49 _>sioJLi pJaJl3 u -j3Jb?JLj ^3^! J^jj 
4 o ^9 LojS bik 9 «lo ^9 LojS JJi Loj|3 . I3 Jol_ujLud^{L O3I2J «ulj Lo 4 Jjq>JI ^ 4^3 < 4^ ^ L° 

p^jLujJj p>flJJ £,>iJI &Lol>)!I pJA JUi jl 3 > jdc A 3 . Q 3 jibUI «U9 lALcsj £3±j 

1 JJ3I Lgj3lujJ3 L^iiljJ <kjj 2 J jC j3>J L^iiljj 4 i 0 >aj 4y_>siJI JI^jJ jL> Idld 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/981 520078537467/ 
www.fb.com/notes/1004388652917276 

4433. HADITS TIGA GOLONGAN YANG DI-AMINI 
MALAIKAT JIBRIL 

PERTANYAAN: 

> Dukun AS 

Assalamu'alaikum. Maaf ini hadits maksudnya bagaimana ya???.... 

Cj^*zo Jjl 401 J3JUJ j L JjS jjjoI jjjoI jjjoI JLo9 jjjjoJI pJjuJ3 < b ) c . 401 «ul ub> 3 4 oj J > ^ I 3 

Jdifl oLofl d jisu pJs qLduOj j dl_pl ^ Jla9 jubl pJjujJI <bk^ Jjjy> qI Jlfl9 qjjoI qjjoI qjjoI CjJii9 jjJuoJI 
qjjoI J9 4ul Oiiajb jbJI Jiifl CjLq9 Loa_>y pJi Lofi)i>l 3 I 4j3jI djil ^3 qjjoI cJii9 qjjoI JS 40l O^ib jlill 
jjoI oJi9 jjoI Js 401 o^ajli jbJI J>^9 oLofl ddc J^aj pJi oajc Ojdi ^03 qjoI oJi9 


JAWABAN : 
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> Imam Al-Bukhori 

Wa'alaikum salam wr.wb. Di kala nabi naik mimbar maka beliau mengucapkan Amin sebanyak tiga 
kali., kemudian sebagian sahabat bertanya kepada beliau "Ya rosulalloh kenapa disaat engkau 
naik mimbar mengucapkan amin sampai tiga kali" maka beliau menjawab Bahwa malaikat jibril 
mendatangiku kemudian berdoa " Barang siapa yang menjumpai bulan romadhon namun ia tidak 
memanfaatkannya untuk meminta ampun kepada Alloh maka mudah-mudahan ia mati dan masuk 
kedalam neraka dan dijauhi Alloh, ucapkanlah amin maka saya mengucapkan amin (kata beliau) 
.dan barang siapa masih bersama kedua orang tuanya atau salah satunya namun ia tidak berbuat 
baik padanya maka mudah-mudahan ia mati dan masuk dalam neraka dan dijauhi Alloh maka 
ucapkanlah amin, maka saya (kata beliau) mengucapkn amin. Dan barang siapa dikala disebut 
namamu kemudian ia tidak bersholawat padamu maka mudah-mudahan ia mati dan masuk 
kedalam neraka dan dijahui Alloh, ucapkanlah amin maka saya ucapkan amin kata beliau. 
Hikmahnya : berhati hatilah kita semua dengan tiga perkara tersebut karena malaikat jibril 
mendokannya masuk neraka dan jauh dari rahmat allah dan doa tersebut diamini oleh rosul ... 
tentunya sangat mustajab. Wallahu alam 

> Rizalullah 

- Tarhib wa tarhib - Imam mundziri: 

L JjflJujoI qjjoI v jjjoI JLtt9 jjJjoJI pluj 3 <ulc ADI «UJI j qI ADI \S^j (jul 0^3 
vil_pi JLo 9 jubl p)LjJI 4 jIc JjJ JLa9 qjjoI qjjoI v jjjoI oJii9 jJUjoJI Jbj ADI 
oLofl LoSJjjj fJb 3I «U3 jI d_pl ^03 qjjoI oJi9 qjjoI Ji^JJI oWte jbJI «U jhz j pJs gLaoj 

cJc9 qjjoI Oiajb jbJI Jiifl 0I0S djJb pi9 ^03 qjjoI oJii9 qjjoI J 9 ADI O^sijb jlill 

«UJI J3jujj Jl9 Jls <Uc ADI jul c £-3 ~ 2596A iaaJJl3 ^3 Aojji' ^jI ol3jjj j ol 

(tLui pji qLojOj 4 jJc vJul kj 3 'r?^ c J*A! J \>j «_9oI k j 3 < bk ADI 

JL93 iSiuOjlll ol3j£ljcJI fjs jJ^JI 0I3JI 0^xic vil_pl J kj 3 ^ ul 
obao3 QjaJI £tjicj 3S ^jI JL93 bl3B>3 ljIjjJI 3^3 plcjJb isi 4 jq>&oJI ^icJI jjuoSj 

& 


http://www.islamport.eom/w/akh/Web/2812/652.htm 
- Al birr wa al shilah Li ibnil jauzi: 

^jBiljjj btjl: Jlli i CSjBj^sJI ^oSjo 3 jI LjjT : Jll ( jljjJI jAibJI ^ b_>i>l 118-16 (£,39^ oj.^>) 
ijj tnosb* Lu 9 1 jjj jjj JjcLoldj jjo&o 3J Lu 9 , jub^fljl iuoSoo qj j 5 >j 3jT Ljuid , qj 

Ajic ADl ADl J3 jujj (jl i AiC ADl DjJjB) jul 25 i 4nLj jul qC ‘ 3jk qj ^C- 1 
0J9 1 jjioJI dljj 1 flllll J 3 jujg Ij ! Jj 9 JjJ . ojjoI . ojjoI . qjjo! " ! Jlii i I kln ^Lj3 ! 

oLoi 1 Al jiaj 1 qLooj dJjSI qo J CJLa 9 i jubl p^IJI Jjjp qJ ! Jl^ . qjjoJ . qjjoI . qjjoI 1 

oloi 1 LqB)jjj pS 1 LoBiSSl 3I i ^3 jI vlijSl ^03 : Jll . qjjoI : cJi 9 . V jJjoI : j| ‘ ^JJl oSajj^ i jllll JiS 9 i 

jllll 1 oLoi 1 JjIc Jku ^03 : Jll. ojjoI : cJi 9 . ^jjo! : J9 1 ^JJl oSAjli i jllll JiS 91 

qjjoI : cjjfl 9 . qjjoI : JS . <UJl oSajli". 

http://library.islamweb.net/hadith/display_hbook. php?bk_no=832&pid=400033&hid=77 

> Rinduku 

LINK DISKUSI: 
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www.facebook.com/notes/1018656611490480 

4435. HADITS CAHAYA DALAM EMPAT PERKARA 

PERTANYAAN : 

> Zulmi Ikhwan Khairi 

Assalamualaikum wr wb.. para yaii dan para Mujaawib ,mohon ijin untuk menanyakan apa sih 
maksud dari "Cahaya 4 perkara" ? syukron ditunggu atas jawaban nya. 

JAWABAN : 

> Rizalullah 

Wa'alaikum salam wr wb. Apakah ini yang dimaksud, wallohu alam. 

oo <UJl _>>j ySS 4jS ^ <UJl j JlS JlS £ <\A 4jl ip jul 

N 3 q j 4J! bj ^ 4U bj JlH 4 jj*z 3 jo 4jjLoI N qo 3 401 J 3 jujj jul 3 401 ^!j <dj 'i qI bil^u DjjoI 
<ulj LJ 3 JI 3 401 jiaiujl JlS i_jLoI lij qjo 3 ^jjjoJLsiJI i_jj 4U icoJI Jl9 \jp i_jLdI 

Dari Abu 'Abdillah dari ayahnya as berkata : Rasulullah saw berkata, "Empat perkara, barangsiapa 
yang empat ini ada padanya, adalah dia dalam cahaya Allah yang sangat besar: 

1. Siapa yang adalah penjagaan urusannya kesaksian bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan 
bahwa aku adalah rasul Allah, 

2. siapa yang apabila dia ditimpa suatu musibah dia mengucapkan: Sesunggunya kami 
kepunyaan Allah dan sesungguhnya kami akan kembali kepada-Nya, 

3. siapa yang jika dia melakukan suatu kebaikan dia mengucapkan: Segala puji bagi Allah 
pemilik alam semesta, dan 

4. siapa yang jika dia melakukan suatu keburukan dia mengucapkan: Aku memohon ampun 
kepada Allah dan bertobat kepada-Nya". Wallahu alam. 

Sumber: 

4jjjb q 3 £Jjl 

i_j 3 ii 2 j qj bl , 4kil ±lc qj Gdc pj ^ 3 jq>jo qj SolS 3 J tbSS 

J)LxLj] jul , ujjIUI CjIjaJI bli , obiilj qj jjoLc Ljj , Cs^JiJI qxI4xII qj jjoC bj , qj 

qjo . pLj 401 .j\J./^ cUUl Cls . bJi^ , ^tg —^3 401 vjdc- ^I cl \yp j l^iOLgJI 

«loaj ISJ 3 , 40] ^lj 4Jl 'i 0 I bSt^j ojjoI <\&lop cuti» qo : fuSJI cw 4J juj JL^x> gjjl 4 jS cuti» 

JjliCdj jul ^p , oljill 4 j 33^ ■ " ISJ 3 , jialudl <_juST N 3 ,4jj ^joS . 

http://library.islamweb.net/hadith/display_hbook. php?hflag=1&bk_no=1259&pid=875367 
Takhrij haditsnya: 

http://library.islamweb.net/hadith/hadithServices.php?type=1&cid=13019&sid=572 

LINKASAL: 

www.facebook.com/groups/piss.ktb/196355227053960 
www.facebook.com/notes/1018670694822405 

4453. HADITS TERKABULNYA DOA JAMA'AH YANG 
MENCAPAI 40 ORANG 

PERTAYAAN : 

> Agresor Musang 
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Salam wr wb. Ini dawuh ulama apa hadits ya ? : 

03 JI Jjj> jdc I 3 C.} 3 J p^j vjJ Ls2J 4DI i_jL> 1 ujI ^1 ii>l 3 j£>\ jyi ij 3 SJjl ^1 

Tolong keterangannya terima kasih. 

JAWABAN : 

> Rizalullah 

Wa'alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh. Kalimat yang dimaksud berbunyi demikian: 

03JI j^! Jjj> jJb I3C.} 3J p^J jJlai 4 DI i_jL>1ujI ^13 _>ol jvi 8°^ ^ 

"Tidaklah berkumpul empat puluh orang dalam satu perkara kecuali Allah akan mengabulkan doa 
untuk mereka sampai seandainya mereka berdoa kejelekan untuk gunung niscaya mereka akan 
menghancurkan gunung tersebut" 

Kalimat ini tidak ditemukan di kitab-kitab hadist yang dikenal, akan tetapi justru hadist ini 
didapatkan di kitab kaum Syiah yang berjudul Ad-da'awat karangan Outhbuddin Ar-Rawandi 
(1/41), itupun tanpa sanad. 

http://www.al-shia.org/html/ara/books/lib-akhlagh/shaban- 02 / 01 .htm 

Adapun keutamaan do'a dari 40 orang dalam kitab kitab hadits dan fiqih mu'tabaroh, adalah 
seperti dalam masalah "mensholati mayit" sebagaimana termaktub dalam Mughni al-Muhtaj: 

4 lo o& GsJiJI jli^Jjlj X9 I 3 C>ujI j3JJ (oj|uOjo 6 SLj_jJ) 

Jl9 °pS2j\^J^Lii p3)jjC Joljj (OLcJI Jj9 JjJs LqBjIS>| qjjj 3 *zd Jaui <blu OjjoJI jJ£J 

^jjlpJljjo jvSgtgjS v_j 3 JLo Siali ISifi) i^JLoS [jIoJJjS 03 SJ3j 15> N oJ 4 C 3 

4jLoJI p ^>3 (jJ.9 pq,j9 4JJ q( 5> ^j q 3 ^Jjl gaiki 4 *T 4jjc&?3 Jj9 o^jX! o^LZ^JI u-jIjC 

pSajjoJI liuiSJI o? Si^j LoS 

Fokus: 

JJ 3 dJJ q 15> o 3 ajjl goilj pJ 4jl 4ioi>3 Jj9 _>>3j <ul ujjIj£ ojI c4 4^° 

p^itoJI Cjj^lSJI S^Jj LS 4jLoJI 4^3 

Dalam kitab Shahih Muslim, terdapat riwayat dari Ibn Abbas, bahwa sungguh beliau menunda 
shalat jenazah karena menanti jumlah jamaah 40 orang. Disebutkan hikmahnya adalah tiada 
berkumpul 40 orang jamaah melainkan salah seorangnya adalah wali Allah. Dan hukum 100 orang 
sama dengan 40 orang, seperti kesimpulan yang diambil dari hadits tadi. Wallohu alam. 
https://web.facebook.com/notes/7846461 51558195 

LINKASAL: 

www.facebook.com/groups/piss.ktb/1004465526242922 

www.facebook.com/notes/1033482866674521 

4455. HADITS SURGA MERINDUKAN 4 GOLONGAN 

PERTANYAAN: 

> Raden Muluk 

Assalamu'alaikum. Maaf mau tanya' saya pengen dituliskan hadits yang menerangkat tentang 
syurga merindukan 4 golongan itu ! Hatur nuhun sebelumnya. 


v.islamuna.info 




AL-HADITS | 715 j 


JAWABAN : 

> Rizalullah 

Jjj 3 j) jv3 qjjoJ|1xII3 qIsz!>JI f^ 2 Joj 03 hjLjIJI .L 3 IS 3 ‘ul^ 42 JjI ^sLi^jo <USJl 

yJbsooJI) 

Artinya : “Surga sangat rindu terhadap empat golonghan, yaitu: “pembaca Al-Qur’an, pemelihara 
lisan dari ungkapan keji dan munkar, dan pemberi makan orang yang lapar, serta mereka yang 
ahli puasa dibulan Ramadlan”. (Rounaqul Majalis). 

Dalam kitab “Mauidzoh Al-Hasanah” menjelaskan, bahwa seseorang yang menghafal al-Qur’an 
besok kelak dihari kiamat ia akan dibebaskan Allah dari siksa dan Hisab, karena Allah SWT telah 
berfirman kepada Nabi Muhammad: “Ya Muhammad!, para penghafal al-Qur’an ketika meniggal 
dunia, bumi, laingit dan para malaikat menagisinya. Lalu Allah berfirman lagi kepada Nabi: 

3iaC_9jo) oljiOl J0IS3 4Ul _>oC3 s?ul <i!jj>L^ 3 CluT jJj JjllijJ 4iSJI q| iuoSoo U 

41ud>JI) 

Artinya : “Ya Muhammad!, sesungguhnya surga sangat merindukan tiga orang: 

1. Engkau (Nabi Muhammad SAW). 

2. Dua orang shahabatmu (Abu bakar dan ‘Umar ra). 

3. Para penghafal al-Qur’an. 

Nabi bersabda: 


4oIC 3 oljiOl 

Artinya : “Sebaik-baiknya kamu adalah orang yang suka belajar al-Qur’an dan mengajarkannya”. 
Sumber: 

http://jombang.nu.or.id/keutamaan-membaca-al-quran/ 

> Kang Rholiez 

Tentang Surga merindukan empat golongan, ada yang menganggapnya hadits palsu : 

(i^lpJI) qL 60 j jv9 qjjojLoJI 3 qLu>JI 3 qLjJJI 3 oljiJI 4ajjl jdl 49llijo 4i>JI 

Artinya: “ surga rindu kepada empat golongan yaitu pembaca al Qur’an, penjaga lisan, pemberi 
makan orang yang kelaparan dan orang yang berpuasa di bulan Ramadhan” (al khubawi). 
Keterangan: 

a. Hadits ini diriwayatkan oleh al Khubawi. Dinukil dari kitab al Raunaq al Majalis (kitab hikayat, 
bukan kitab hadits) 

b. Kualitas haditsnya adalah palsu. Karena tidak ada hadits yang meriwayatkan bahwa surga 
merindu atau tidak. 

Maraji’: 

- Prof. K. H. Musthafa Ali Yaqub, M. A, Hadits-Hadits Palsu Seputar Ramadhan 

- DR. Ahmad Luthfi Fathullah, M. A, Hadits-Hadits Lemah Palsu Dalam Kitab Durratun Nasihin 

> Akhbib Maulana 

667 - J (jv9 qjjO)LdJI 3 ,olapJI paio&s -^9^3 s?Jb : jSU 4 sjj\ ijJj 49lLiuo 4oJI)) :oj^> 
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uL^oj))- 


Setelah saya cari yang ada cuma ada kata : 


^ulJI \s3 :4>_pJI 


Derajat hadits : tidak ditemukan di kitab hadits yang enam. 

> Kasihku Penawar Rinduku 

Saya nemunya ini: 

AaJ ig. -astaga IlLaJ l(j llaj< iijlj i .cJ^ J(j tj^s 1 -^Ul—S L J(j jL-jj i j 

<1SI (jJ jLlLail 

Ada dalam Mu'jam Kabir imam Thobroniy riwayat marfu' : bahwa surga merindukan 4 orang, Ali 
bin abi tholib, 'Amar bin yasaar, Salman Alfarisiy dan Miqdad bin aswad Rodiyallohu 'anhum. 

j , jijjij ; jaAj ^1 (jliiol <jaJI (ji ; -H^ki 


Dalam musnad Abu Ya'la : Sungguh surga merindukan 3 orang yaitu : Ali, Abu Dzarr dan Miqdad. 

‘ lOliui] | Auil JIS ‘ *'j Laij jl ^ i» . >»' Ajlc- '7. ^1S ‘ *<j ’'*> Lola 

Adapun hadits Thobroniy, maka kita tidak menemukan hukum dhoif atau shahihnya, sedang hadits 
abu ya'la menurut syaikh Husain Asad : sanadnya dhoif. 
http://library.islamweb.org/ramadan/index.php? 
page=ShowFatwa&lang=A&ld=73326&Option=Fatwald 

LINKASAL: 

www.facebook.com/groups/piss. ktb/1010718418950966 
www.facebook.com/notes/1033509013338573 

4457. HADITS SIAPA MENINGGALKAN SHALAT 'ASHAR 
MAKA TERHAPUS AMALNYA 

PERTANYAAN : 

> Muhammad Irfan Maulana 

Assalamu'alaikum. Kiyai./ ustazah. Saya mau tanya saya pernah dengar kalau kita meninggalkan 
sholat 'ashar secara sengaja, maka Amalan yang telah kita kerjakan waktu dulu apakah akan 
terhapus semuanya seperti sholat kita yang telah kita kerjakan dan juga puasa dan juga 
sebagainya ???? Maturnuwun 

JAWABAN : 

> Rizalullah 

Wa'alaikum salam wr wb. Meninggalkan sholat lazimnya karena beberapa alasan : murtad, malas 
atau lupa. Jika karena murtad, tentunya bukan ketika meninggalkan sholat ashar saja, namun 
pada sholat fardhu yang lain juga, ini bisa menghapus amalan dan ibadahnya. Jika karena malas 
meninggalkan sholat ashar, maka tidak menghapus semua amal yang telah ia lakukan , bahkan 
tidak menghapus semua amalan pada hari itu. Hadits yang dimaksud adalah : 

^si9 bjo&jio jjuoaJI djJ - plujj <ulc 4DI vj\JL<o- 4DI Jls : Jls <UC «LUl cb_pJI jui 
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doc iap di 9 jic jjC qo yjjo2jJI ljj2j juS jdaaJI llji qo " ! Xjjo jul qjI 0^-3- "doc -bp" 

Jjill v_jjjuj J3I jo f^o 9 ...-: I 9 j 3 c lL3b \s3 I39jji9l9 CjjpJI I3J3L0 J3.gopJI L0I3 "l gisiJI j )3 j>> qjI JL- 

... JoaJI J3I (jo ~jJL03 ...-.JcloJI J3I (jo ^4^03. 
0 L «_Jias2J3 L^joIsI ^oj hj^Ljja laPiujo q!I lijiao 3! l$jp3J b>b» l$bji o° djoJI JjsS ■ djill JL^b : ^3! 

DjjC p ^3 qo JJ3I 4 o $93 l$jJj OjilioJIj jjoI I3J3 JojjijJI 3BJ Loj| jubs^JI 4 o $9 iSiJI . 
djo jjC o__>S>IJb3 3 j.ldl j >jJI £j>o iiC3JI £jP vjSJ Xubjio l^bji o° I Jj 99 ■ -bpJI Jj3 = b ! Ljb 
Jj 93 doC Jap ijjo ^bjil 3 a 9 ju&oJI qI^ 4 piuJI jbo qo 3BJ J493 ^030 3^3 jujj Qp jul jJI pijj ^3^ 

ixpj 0 I ib obao . 

d joJI q 1 S 3 dJl pJj JlocX 4 j 3 g 9 ji iSill 093JI dJi >jv 9 JoaJI ^L^iij JollzsJLj d joJI Jj 33 : J02JI J^b : Illb 

JapJL djdl Jj93 iup l$laC d g£jjj ^3 j^odl qo jpl jJc J*^x>j isi <Lol> &Xzdl J02JU 

«UjjijoJI plc 1-93930 cyji 4 jLua> plc Ojibjjj CPpj qo£ <b gaib pj Lo 093 jvi doaj <=10LajuI JJojj isi JLbj^ll 
d Jtt fi i_j 3 C J3 db d du*cJI gail Jlkd «—993JI 3 jpo 9 d jic qL 9 . 

Pertanyaannya : Apa yang terhapus ketika meninggalkan sholat ashar ? simak penjelasan ulama 
berikut ini: 


gjo>3 0 ^X 1 JolpJ 3S3 JoliLujj Jap : J3^l pjuuaJI: qjojuj 9 plc JapJI i 5 iojill £jji 393 
J X l$dc Igjbpj hic oLb*cJLj glaii^U (ju^laall JoL>| 3^3 4 jj\$o ixp»3 ! jullll pjujill.oLua>JI 
o^LoJI dji <\j JlaLi^ll V—jjjujj iSiJI Lidi JoC J02JL1 il_>oJI Jj 93 - cLulO cl_p ^ulj S>jj 9 obsjJI 

dJi ^j" ! Jl 9 qo J39 ojifi) MJ3I3 "i qjI Jl 9 . gloL ^3 <\j gaib 4j\ jusioj 

plcl CUJI 3 il_>o jjC Qjii>lb 3 _>>jJI". 


Mengapa Sholat ashar yang disebut ? 

P^JLocI oLdlao ujjLII 093 jub LgJ^i _ddb Loj|3 ": 15331!! Jl 9 : j+&s\\ oXz3 bLoJ 
^q 6 i!Io 3 cL^ajl jJj 1 $j 613 ..■'i 3 cL^»9 p^*z3_>>3". 

Kesimpulan dari hadits tersebut, Sebagaimana dijelaskan oleh imam Munawi dalam kitab Al taisir 
syarh jami'i al shoghir: 

Barang siapa yang meninggalkan sholat ashar (sengaja), Maka terhapus / gugur / hilang amalnya. 
Yang dimaksud HUBUTH adalah batal kesempurnaan pahala dan ganjaran orang tersebut pada 
hari tersebut.Dan sholat ashar ditentukan disebut dalam hadits,karena meninggalkannya lebih 
buruk daripada meninggalkan sholat fardhu yang lain. Di samping sholat ashar adalah sholat 
wustho, yang mana Allah dalam al qur'an secara khusus memerintahkan untuk memelihara serta 
menjaga sholat wustho 


153L0JI i_93_9jJI ^oC Qjdl qj j .b9bJJjja^JI gobJI jJjujljjJI &S Jls 

£u9l 1^35 u-o 53 JJi p3J 4J0C 0I3J JLo^ Jbu S\ ( 4oC ]oj> ) lioalo ( 0X^3 Ajj qo ) 

IfrJc 4a9L>oJb jo^lb 4^Q3^x5oJI ISJjjC 0 I 39 qo. 

http://islamport.eom/w/srh/Web/3329/1882.htm 
- Maroqoh al mafatih : 

595 - N3 ! lioc : s\ : (" 0X^3 dji ": pLj3 ‘UJl ‘dJl JJl9: Jls 0^3 ) 

ljju fJ ij JJi 403 J JoC JLo^ Jku : iSl : ( doc ) Jcuj> 3ii9 : dxp^3 dxuoJ jv93 : ( ) «Uil9 qo Jib fJ 

jo JJi (jjdd : jucj . dJoJI ^jjl dl9 3j3fr)JJ qXLjJI 33)3 OjjJiai9 1 Jqjuj 3 JI oXJI djjj IJ 330 U 3 J 

jib 3^3 Cioj9 ^3 qC fbjo i5ijj ^03 " : ^ 3 ^! IlijO 0 L 0 qo Jp jv9 dJi q|9 1 doC jo lo Jlbjj 
iSill 093 JI j)3 Iojjuj ^1 < 403 J jv9 doC ^Lasb jdc L 3 CJI Jo>j JLi " I 3 bidl jv9 pjlocl okp JLLI 3 I 9 
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bj ^ 3 J jjiaoJI jdc ijJI ^3 ‘Ubi Ji^3 i 4 j 9 jJlaj «UJl bj ilbl JLab g 9 jj qI jjs .j 

Jclojd 0 ljj>a 9 iliJj^!l L0I3 <bJLbl JLaC^II ixpj jjlAII jl 4 J jjiaoJI : juszj 1 jujbl «dL 9 lfi>j£i 

( iSjLiJI 0I3J ) £txll bilcj 4 jJg v_jjxj 1 «Uai>JI iiC JLaC^U . 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?flag= 1 &bk_no= 79 &ID =1199 

- Fathul baari li-ibni Hajar: 

jj^aJI dljJ v_jIj 

528 go Jl 9 gjJjoJI jul qC jul qC jjj£ jul JSpJ Lui> Jl 3 pLd& Lui> JIS pjfiiljjj [JJ pbo Lui> 
b^bo «lljJ qd JIS pLj$ 4 jJg 401 b*^ jujJI qJ 9 yj .aaJI b^Loj \$j$j JLo 9 piC iSi p3 j b &3jC b bijjj 

4 loC bp* iii 9 yj .aaJI 

iSjbiaJI ibl : ijjij ^jI ^ 03 ^ Lo »^sl ( j^uoaJI djj qo v_jLi ^ 4J39 [ 39 ]1 :p 9 j <bdb>JI 

mljJI b ^bJI jb ul 0^ ■ Djb j^3 ■ Jr!3^ b J^jls Oyibl ji *^3 &Jb _^ 3 o 9 l 

cjI^oJI iosull biljb £j*b Jjill qL mii2J3 . 4 q>jjJI oi& bj ^Ll>j ^3 «iLs iSiJI. 

pjSiljjj (jjl " iiC iasLuj ( pj^lj-ij \jj pbo bji> ) : 4J39 " . 

l jul3jujd:JI cUJl ioc jul ^jI 33)3 " pliBi bLjl" ji jul iic 393 ( pLib bjiL> ) : 4J39. 

Lui> " ji jul Jjc iiC ( JSpJ bjjb ) : 4J39" . 

4 ji> clj^ls LiI J JSpJ vjC pLift (jC juJLJaJI ^li jul Jjjjio qo ;jjI ^G ( 4 j ^3 s?^ oC ) ■ ■ 

pbiiS> 4 JLc 3 ^ ilao qC " faaJI ^ ^3 6X^dJLi jAuJI oli " ^3 i_ 9 ui*z 3 joJI \IC ( ^JjoJI jul ) : ^39 

03J3 jjoIc ^OjujI qI p^2J ^93 1 vjJ^LgJI jJjOC 4 oLjI Qjl 3^) ^jJjoJI 3^3 1 ^jioJI LiI iLuj)!l l 3 a (J 3 
^IjLLij jjj$ jul ^ JSPM 0° jJc LoLj 5 > gjb3 . (Jjujj jdc ojfljllll qo 3 j}b iLuj^!l ^33 1 jubws 

O^jjj qC _>>LgjoJI jul vjC 3 j )(9 jul tsspj ijC. oI3j 9 vjv-C 1 33^I p^aJL>3 i Jxool ioC Io^j'j^> 3 jjaac>3 < 

cb q| j 3 ^ 3 joJI " jjSjijJI '-r 1 b " ^3 <h\c. jubj Lo^ ^loJI jbj ^3 LojI p^ttJL>3 1 ib3£>jaJI 3S J3^lI3 

jJb <UJl . 

(jvab^ll v_jj*r»JI ^jjl 3^ ( b^jjj go b£ ) 4J39 . 
j4>lill ^3 gJby 9 093JI J3^:J isbsj gkual boj jjiliJI «iikiio JJi) ^jiJI ^3 j g-cci Jj 9 ( iSi ) <^39 
093JI £>>j q! lsJ| ‘ibi ij 3 Jjudjlu4j9 093JI &Lqj obu 9 _>>I _>oL Jcbiual 3! i 093JI £_>>j . 

OjiLcJI i 093 iSl ^3 cjui tSL jib ijjo JSJ jbbb 1 l3.bG iSl ( \$j^ ) i ^39 

jlgjJI J3I cjubb . 

^3^3 8° ^3JI J3I J3>^> cb Jbjlujl i 93 < JbiJJ claJI ( - 4^3 ‘Ug «UJl - dbJI ul^ ) : ^ 3 ^ 
093JI J3^i 49 jSio iic JJi Jl 9 bijjj qI JLoji>b i (jjdOjujJI jJg ^!j ^13 Q3ijOLiS2j pJ p^J^l pjaJI 1 
Jj Qjiull - (jjjfluiJI CjloJ>I lij - JojLiu cuj pj . bb»l jjjjobl jgl^i qI qjo pjaJI p> 3 J ij 3 giLo <^^1 

i^l. 

slijiJI jul OJi> vjo ijool ^j>l li ^3 " lijoaio " <s 3 jjosuo il j ( j*^aaJI b^Lo JjJ ) AJ39 . 

^93 . " «bc 4 jl bpl " jjoao ^bl3j ^3 1 s?biuajoJI ^bl3j o° " ^ " -bLu (b> ^9 ) ^3^ [ 40 '.^ ] 
jb CU03 bb ^33 jrb 3S) : I3JL93 pSjjC3 ^jl>iJI 00 ju^boJI Jfci jjs^jj J3BJ vjo Cuibl li^j JiLujI 
Lgjo^gio j-Ojlsu^ «djaC b^s! pJ ob)ib pJ qI «b^!l p3b° ■ >*JI -^JG ojI JI93 «bc b> 0^^ 

LdjI OJibl jfi>b >lboj3 . gjj^jlll go JJ3I u^°I 1^1 0^ 1 viu^^JI Jrii^ vji 2 ^ j3bj03 

LcJ bj l3J^i Lo jJg 3J9 L3JI3 . pi£j Lo p^jI 3^3 i jb bXbl Jjb 0 i b3i| Jls o°3 4 Jjb»JI 

■ 4 I\. j./^ol l cjju^ojj> I . 

bbl J3I O^o pp in 3 ‘ «iJjjiJI ljjjuj J3I ijo p^jjo 9 . l 9 j 9 objh ^3 I39jji9l9 1 Cjj'bl I3J3L3 j^gjobl L0I3 1 
l^jolsl \joj bj^jLujjo liidLuajo q 1I l 9 jIsio 3I < L$j 3^3J li>bp L^jJ qo iljjoJI : Jji 9 JjoaJI J3I qjo p^Jj03 . 
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pb&J lo£ OjjC p $9 JJ3I 4n$93 i Lg_J| Djb>LoJli jjoI 1^3 1 iajjijJI 32» Lai| (jubwdl 4 a $9 iSbJI qL . 
sjjljJI ijOjJ 4 }^sS> iljjo jjC Dj2>lk>3 bubuiJI 5 j>x 3 buC3JI u^J ^LuHio L$£jJ o° djxJI J £3 
J493 i ixpj qI b>lS olisio Jj93 1 4 laC Jax> 4 jjil ia 9 : jusioJI «luiuJI jb?oo qo 32) Jj 93 0030 3213 
O^LoJI JaaJli iljjcJI q &9 ! <UJl jJ| JlaC^I «U 9 g 9 jJ iSill 093JI dJi JjoaJI ^Lasij ixpJL iljjoJI < 
diajui JJojj iSl Jlku)ll ixpJL djjcJI Jj 93 i biip» LgloC <d gaJjj ^3 j^l jJc J*xd>j isi 

b>j>x39 «ll jiC qJ 9 ^JjjijoJI 1 - 9333 x 3 4jj9 4 jLuia> jJb 4 jLluu Coc*j jaZ , <b giuj pii lo 093 JV9 4loaj 

dJil 9 4} jic pj q| 3 dli i| <tLuu>JI gail JUajj U9993JI . 

0 I qx 3 i_9p> i_jLi " JV9 qLc3j)!I i_jL£ lio3jujjx3 pb&j ^3 1 jujaJI ck 1 ><1 jv^olaJI dJb> ju&o Jl9 
iSiiOjlll £_>ij jv9 JI 93 ! OjboJI ijv9.LpJlj iljxJI jiC. «L^ll JapJL 2>l_>oJI q! Jls Lo J^o>x33 " 4loC ixpj 
: JolcJ 3213 4j Jojj >3 ! CjLaoJI gxx 3>3 ,jLoj}U jidl JoLpj 3213 ioliuj] Jax> < qjxijuj 9 ^svic JapJI 
djxiJI Jj 93 . Qj\jjjj> cl<ulj S>jj 9 obsjJI J ijJj Lgjic Lfljboj buC olimoJli ^lali^U jv^lsdl 

Db 32 > M A 1 gjjoiy ^3 4 j g&jju ^1 4 jj jusioj , 6X^JI djJ 4 j JlaLi^ll m^oJ iSiJI Lidi JxiC viy-^l s?^ liodL/ 
plci CUJI3 ! iljX3 Jit Dj2>lk)3 >>jJI C1>>J0 dli o! : Jl 9 oo J39 O^iLII . 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php? 
idfrom=1036&idto=1037&bk_no=52&ID=367 

- Fathul baari li-ibni rojab : 

http://www.sonnaonline.com/DisplayExplanation. aspx?Explainld=94334% 

2C9261 O&Hadith ID=370807 

- Lihat juga Dalam kitab : 

JjjibJj julkiJU (jjjujJI pJLo | iSiiOjlJI gol> JV 9 iSip^l | iS3cJI pLo}U «IlJI | psmll 

(juliijjJI _ uj I J>> oj'i iSjLII 5x9 I 5 LLJI 

http://www.sonnaonline.com/DisplayExplanation. aspx?Explainld=47632%2C55873%2C94332% 
2C79078%2C89419%2C116885%2C112924&Hadith I D=5574 

LINKASAL: 

www.facebook.com/groups/piss. ktb/1012175292138612 
www.facebook.com/notes/1033929186629889 

4465. MAKNA HADITS RUH-RUH LAKSANA TENTARA 
YANG BERKUMPUL 

PERTANYAAN: 

> Ebiey Doell 

Assalamu alaikum, para masyayikh.. mau tanya maksud kalimat di bawah ini: 

b^>3x>JI3 4a9l3xdl jibu li ^9 <tixlxj 3I 0 jj £3 gJUo jjjJbJuujj jdc «IszJUo qI£ LJ : J3CJ qI p>jxxll oljii 23 ^j!c 3 , 
03l^sdI3 j-ocLjJI juAi 9 l 4 sijjjj 3I «uLIsio jdc li|3 , ^3iJl3 v-JjujLiJI jv^bui^ 

syukron katsir atas pencerahannya.. 

JAWABAN : 

> Rizalullah 

Wa'alaikum salam wr wb. Berikut kajian tentang " ruh-ruh laksana tentara yang berkumpul ", 


©2015 


v.piss-ktb.i 




| 720 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


makna hadist" al-arwah junudun mujannadah ": 

Dalam Suroh Al-lsro' ayat 85, Alloh berfirman ; 

(XfJ 9 pJaJI ijo I03 juj jo\ ja ^3jJI JS^£3jJI qC 

" Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: "Roh itu termasuk urusan Tuhan-ku, 
dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit". 

Tema kajian; 

vJlIjciI...LjJuo jSljj I03 (V_Sl 1 jLjI...L gJuo lod iDlL>jO l - A^S < *A& c UJl J3 jujj Jls. 

cLiulc iiyl> qo LojJsj i 5 jL>jJI 3 jul Oj1> pLjjo 0I3J 

* Referensi yang saya pakai sebagai muqobalah untuk pembahasan ini adalah ; 

(1) . Kitab Syarhus Shudur, bi Syarhi Halil Mauta wal Qubur, lil Imam Jalaluddin As-Suyuthi. 

(2) . Ihya' Ulumiddin, lil Imam Muhammad bin Muhammad Al-Ghozali. 

Ada beberapa sudut pandang berbeda dari pengertian hadist tentang makna " Al-arwah junudun 
mujannadah... ", akan tetapi kesimpulan akhirnya terdapat kesamaan.Sebagaimana pada Kitab 
Syarhus shudur nya Imam As-Suyuthi, Hal. 570, beliau menerangkan begini; 

j^lli I03 (V_SlLuI...L gJuo v-ijlflJ Lq 9 i6\L>jo ^3i> )) A^B 4 JJi ^33 iju&o \sS v_aJjjil 

(jjjLII jx>}\ ^3 !iLaaJl3 (OL0JI3 jjiJI &B JKLjill juao jJI OjLil 3^ ! Jji 9 !(( i_ilji>l...l$jjo 

jjjj 3I jj> ,jD Ifrjlc OlL> juJI £,Lkxll ljjuj^j goj ^13^1 i_ 9 jlai 9 lOjjibu jdl Jjjoj JJJ1JI3 jJI v j>ji 

Oj£Lu...CjiJjcil ISI 3 1 CjS jIsJ...oiiflj I lils. 

Terjadi perbedaan pendapat tentang makna sabda Rosululloh SAW," Ruh-ruh itu laksana tentara 
yang berkumpul, maka yang saling mengenal daripadanya niscaya menyelaraskan ( mudah 
bergaul atau saling menyesuaikan ) dan yang bertentangan daripadanya, niscaya saling 
menyelisihi ( bersebrangan ) ".Maka dikatakan, bahwa ini adalah isyarat terhadap penyesuaian 
makna dari kebaikan dan keburukan, integritas dan disintegritas ( kemanfaatan dan kerusakan ). 
Dan sesungguhnya bentuk kebaikan dari sesama manusia adalah bentuk penyesuaian dari rasa 
mengasihi itu, dan keburukan senantiasa condong pada apa yang pararel dengannya ( partnernya 
). Maka ruh-ruh itu saling mengenal menurut karakter atau watak yang dibentuk daripadanya 
kebaikan dan keburukan. Maka apabila cocok, akan saling mengenal, apabila tidak cocok maka 
saling bersebrangan atau berselisih. 

Dalam hal ini, Imam As-Suyuthi menyajikan beberapa sudut pandang lain, sebagaimana dalam 
paragraf berikutnya; 

I0J9 iplijiB (jvilb OjlSs i^LdcOil Jj 9 Oil> cJ )) ^j 3 Lo jdc iJjJiJI CS.li ,jC i ! Jji *3 
PIU0JI3 qd JjjLuj lo jJc lSjj£Ljj3 l# 9 jl 2 J jLcS ^ 3^1 juaoJLi T* (( 09 jlaj...iLa>^!l CjJ>. 


Dan dikatakan, yang dimaksud adalah pemberitaan tentang permulaan penciptaan. Sebagaimana 
keterangan, " Bahwa ruh itu diciptakan sebelum tubuh, maka ruh itu saling bertemu dan saling 
mengendus atau menciumi. Maka ketika timbul (terbentuk) jasad...mereka saling mengenal. (*3) 
Dengan pengertian dari makna yang pertama, maka jadilah mereka saling mengenal dan 
menyelisihi terhadap apa yang telah ditetapkan pada masa yang terdahulu (penciptaan). 

(* 3 ) Imam Al-Hakim at-Tirmidzi menuturkannya dalam kitab" Nawadirul Ushul, Hal. 409 pada pokok yang ke- 
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283 . 

LoLxil JSLjujB iI^j g,3jjj i^aJi>jo jy oli jjLojj l$j£J ib^jl ijv 9 oiiajl qI3 ^I3j^!I i J^i 

LJJ3I CjujI : Jl 9 qLc» &ALujj (( j^LaC ^1 gJjb )) »^>33.L^oJbko jilj3 tL6-C.3J (JJb £_3j 

qjI qo : Cii 9 .qL> \ji Lj pXJI JjJc3 ■ dJ JLa 9 .julj pJi »iJJi Jj 5 4 jjIj qSI r^3 i 4 j!c ujujiJI 
jujoaj CooJ£ Qp lN> 3 j Cj 3_>C ! Jls !? jujjIj ^3 p. 3 jJI Jj9 ^JjjIj ^£1 f ^3 ‘sSV/l J^ujI Cj3__>C 
pJ J3 «UJl ^3 jj o3jb^ii3 iLzbaj p^iaj i_ 9 _>sul qjJuo3jqJI qI3 ^Lo^II (jujIAjIS ^tajl l$J ^j^ll qI viLai) 

(U). I 321 L 

Dan sebagian mereka berkata ;" Ruh-ruh itu sekalipun sudah saling cocok didalam eksistensinya, 
akan tetapi saling membeda-bedakan terhadap perkara yang diperselisihkan, saling bervariasi, 
saling menyesuaikan kepribadiannya. Setiap jenis terbiasa dengan jenisnya, dan menghindar dari 
yang bertentangan dengannya.Didalam kitab " Tarikh Ibnu 'Asakir" dengan sanadnya dari Harom 
bin Hayyan, yang berkata ," Aku mendatangi Uwais AI-Qorny, maka aku mengucapkan salam 
kepadanya dan sebelumnya saya tidak pernah melihatnya, begitupula dia belum pernah 
melihatku. Maka dia berkata kepadaku ;" Wa'alaikas salam ya Harom bin Hayyan". Aku berkata ," 
Darimana engkau tahu namaku dan nama ayahku ? padahal aku belum pernah melihatmu 
sebelum hari ini dan engkaupun tidak pernah melihatku ?". Berkata Uwais AI-Qorny Roh ku 
melihat roh mu semenjak jiwaku berbicara dengan jiwamu , sesungguhnya ruh itu mempunyai 
nafas sebagaimana bernafasnya tubuh, dan sesungguhnya orang-orang mu'min itu akan 
mengenali bagian dari sebagian yang lain, mereka saling mencintai dengan anugerah Alloh 
apabila belum saling berjumpa". (*1) 

(*1). Kitab Tarikh Madinah Damsyiq, jilid 9, Hal. 447. Perkataan Uwais AI-Qorny" Anfaasun ka anfaasil ajsaad 
" maksudnya adalah, bentuk seperti hanya bentuk tubuh, hanya saja ruh itu halus, Wallohu a'lam. 

Pada paragraf berikutnya, Imam At-Thusi dalam kitab" Uyunil Akhbar" meriwayatkan dari Aisyah. 
Sebagaiman penuturan Imam As-Suyuthi pada halaman 471 ; 

loJs (jijJjS cLjj jdc 4^jQJ CjjI£ ol_>ol qI ! 4j£jljIc (( jLcOII 034 C )) ^ JUjj^LJI £_>>l 3 

— 4jyijoJlj Cjjl£ oIjjoI —4j^l9 jJb ! cJl9 ? oJjj qjI ‘ CjJA9 njdc Ojo^9. ..41pioJI jJI 
Lq 9 ^j^ll 5 4JJ ^axll i Jls M p&uC 4J^l3 : Jlii9 pLi^ <utc 4JJ| 4jjl Jy^jj 

(T). Lili>I..LgJuo j^lli L 03 v_9jlgj. 

Imam At-Thusi dalam kitabnya " 'Uyunil Akhbar" mengeluarkan riwayat dari siti Aisyah, bahwa di 
Makkah ada seorang wanita berkunjung kepada wanita Ouraisy yang mereka saling bercanda 
( ketawa ), maka ketika ia hijrah ke Madinah, ia mendatangiku (Aisyah ). Aku bertanya, " Dari 
manakah engkau datang ?". la menjawab, " Dari fulanah -para wanita yang suka bercanda 
( ketawa ) di kota Madinah -maka Rosululloh SAW masuk dan bertanya, " si fulanah yang suka 
tertawa bersamamu ?". Wanita itu menjawab, " Iya ". Lalu Rosululloh berkata, " Kepada siapa 
engkau tinggal ?". Maka wanita itu menjawab," Kepada sifulanah yang suka bercanda itu ". Maka 
berkata Rosululloh, " Segala puji bagi Alloh, sesungguhnya ruh itu laksana tentara yang 
berkumpul, maka yang saling mengenal daripadanya niscaya menyelaraskan ( mudah bergaul 
atau saling menyesuaikan ) dan yang bertentangan daripadanya, niscaya saling menyelisihi 
(bersebrangan) ".(* 2 ) 

* ( 2 ). Imam Al-Hafidz As-Sakhowi menuturkan juga riwayat ini didalam kitabnya " AI-Maqoshid al-Hasanah " 
Hal. 51. Serta mengacu pada Zubair bin Bakr dalam kitabnya" Al-Mizahu al-Fawakihah". 

* Demikian pembahasan Imam As-Suyuthi tentang " Al-Arwaah junudun mujannadah " yang 
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merupakan bagian ke -8 dari penutup pada bab 

" £3jJLi Jjlajj 21JI39 (jv 9 " 

( Faedah-2 yang berkaitan dengan ruh ). 

Sekarang mari kita lihat bagaimana analisa Imam Al-Ghozali yang lebih spesifik lagi dengan 
tamtsil-tamtsil atau contoh-contoh sebagai penguat dari analisanya terhadap hadist diatas. 

Disini, tidak semua teks per-paragraf saya tulis lengkap, akan tetapi beberapa poin pentingnya 
saja sebagai pelengkap agar pembahasan tidak terlalu melebar.Dalam kitab Ihya' Ulumiddin-nya, 
Hal. 159-160, beliau memberikan ulasannya sebagai berikut; 

<t>jjij i_ 9 ^bj^!l 3 ojUI ‘tsjjiJ j^lldls (1*) i_9ll>l LgJx> lli I 03 vJJlI L^Juo i_9jlaJ la9 OiJcsoo ^ 3 i> ^l3j^ll 

^93 .(2*) sl^fjJI ftLdiu9 juilb Obu^o 2 > 3 _l> ^l 3 j^ll " JolaJ^II u jdsl j ^3 i_9jlalJlj 4iC jj£. iSbJI LJUdlilJI 
qP»3j i5li ui_>aJI I 49 IW 3 lai9 l^oaj JjJa9 ^j^ll jJlsj 4JJl cJ u ^ 1 2 3 ^ CP cLakll u ^>sj 
jdc ^LiuJJ Qjjj 03 joJI ^l 3 jl A^S ^ JL 93 .Lj-hJI \s3 X^dI 3 j LojJIs dlift ISjIszj oiIiiJ9 <jd 

ii9 lo&bcd iSlj I 03 p 3 J OjJjuojo (*3) 

Ruh-ruh / jiwa itu laksana tentara yang berkumpul, maka yang saling mengenal daripadanya 
niscaya menyelaraskan ( mudah bergaul atau saling menyesuaikan ) dan yang bertentangan 
daripadanya, niscaya saling menyelisihi (bersebrangan) ".( 1 ). 

Kata " Tanakur / pertentangan " adalah natijah ( hasil) dari perbedaan, dan " l'tilaf /kejinakan " 
adalah hasil dari kesesuaian yang diibaratkan dengan " Ta'aruf" atau saling mengenal, atau 
berkenalan satu sama lain.Pada sebagian teks hadist diatas terdapat maksud yang 
mengindikasikan bahwa " jiwa atau ruh itu ibarat tentara yang berkumpul dan berjumpa, lalu 
berciuman diudara ".(2).Sebagian Ulama menyebutkan hal ini dengan cara kinayah atau sindiran 
dengan mengatakan, bahwa Alloh SWT menjadikan segala nyawa, maka dipecahkanNya 
sebagian dan dithowafkanNya disekeliling Arsy. Maka mana diantara dua nyawa atau ruh dari dua 
pecahan yang berkenalan itu lalu bertemu sebagai kesinambungan terhadap perjumpaan 
keduanya didunia. Nabi SAW bersabda, " Bahwa nyawa dua orang mu'min bertemu dalam 
perjalanan sehari, dan tidak sekali-kali salah satu dari keduanya melihat temannya ".(3). 

(1) . Hadist ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abi Huroiroh dan Imam Bukhori meriwayatkan sebagai ulasan 
dari hadist Siti Aisyah. 

(2) . Hadist" jiwa atau ruh itu ibarat tentara yang berkumpul dan berjumpa, lalu berciuman diudara ". Imam At- 
Thobroni menyandarkan kelemahan hadist ini dari hadist Ali. 

(3) . Hadist" Bahwa nyawa dua orang mu'min bertemu dalam perjalanan sehari, dan tidak sekali-kali salah satu 
dari keduanya melihat temannya ". Imam Ahmad meriwayatkan dari Abdulloh bin 'Amr dengan lafadz " jviaJj" 
dan berkata salah seorang dari mereka yang terdapat didalamnya Ibnu Luhai'ah dari Darooj. (footnote Ihya, 
Hal. 159 , tentang makna" al-ikhwah fillah "). 

Kemudian pada halaman 160, dituturkan lebih lanjut oleh Imam Al-Ghozali; 

O^LiuoJI 0 I ysS Jp>Jl3 iCju^JI (( bbu^jo ^3i> ^j^ll )) J3A! A^3 Abi aDI J3*dj Oaouuj 
mLj^I L0I3 .^3^20 jo\ |__ > a>Lk>3 IjJolj £hUI \s3 i-Ludljill iJC i_ 9 )bij}U 

jdc 4 aJlb qIS N J32J 0 I I 4jIc3 1 $jJc ^11 jjiuJI 639 &3 (jdjjJ 9 AujuLoJI JJj Ojc^I juJI 
<Usujjj 3I «uljliio jdc qIS N 3 2>l3jJl3 ljjujLuJI gw 6 Iia 9 6^>3joJI 3 4ii9l3aJI jibu li ^9 4 jJjj 3I 0jjC gJUo 

qKI lysj} II3 0l3flujj.il jv 9 AUl ALud i 5 jL>jo jv 9 JJb£ 3J lii $9 63^13 j-ocluJI gw 6 j' 9 l 

plaJI qo IJJJ3I lo 9 jjiaU Dj^jd fJ lcu 9 u ^b>3>JJ juao ^3 v-LudlliJI J*^dI <s 3 qjo jj£I <b3 

Lojjo qI 3J )) piud3 4 jJb cOJl Jl 9 <b jjiJI b>j3 b &9 0^»L1loJI 3 «itliu ^3 lus&3 
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^030 4jIo 4j9 (jjjKjo jJI lodllo 0 I 3 J 3 4jJI cLz?J \jG 9 n 3 4jIo ^ <j.d>jo jJI 

<uJI (jjaJbsj cb?J i>l 3 ,j9ljuo3 ( 2 ) 

Aku mendengar Rosululloh SAW bersabda," Jiwa itu laksana tentara yang berkumpul...al-Hadist 
Pengertian yang sebenarnya mengenai hal ini adalah, bahwa pandang memandang dan 
percobaan menjadi saksi dari kejinakan hati ketika terjadi kecocokan atau kesesuaian. Dan 
kesesuaian tentang tabiat atau watak dan akhlak pada bathin dan pada lahir adalah hal yang 
dapat difahami.Adapun sebab-sebab yang mengharuskan adanya persesuaian itu tidaklah 
manusia sanggup mendalaminya. Dan sejauh kekonyolan ahli nujum yang mengatakan bahwa " 
Apabila bintangnya berada enam kali dari bintangnya orang lain atau tiga kali dari yang lain, maka 
hal ini bisa menunjukkan bukti adanya persesuaian dan kasih sayang. Lantas yang demikian itu 
menghendaki kepada kesesuaian dan berkasih-kasihan. Dan apabila sebaliknya atau berada 
empat kali ( bintangnya ), maka akan membawa pertengkaran dan permusuhan ".Maka kalau hal 
ini benar adanya dalam berlakunya sunnatulloh pada kejadian langit dan bumi, niscaya persoalan 
yang ada padanya adalah lebih banyak dari persoalan tentang pokok kesesuaian. Maka tidak ada 
artinya memasuki hal yang tidak terbuka rahasianya bagi manusia. Dan tidaklah dianugerahkan 
kepada kita ilmu pengetahuan (tentang ruh ) kecuali sedikit saja. Dan cukuplah bagi kita untuk 
membenarkan yang demikian itu akan percobaan dan penyaksian.Dan telah datang Hadist akan 
hal yang demikian itu, dimana Rosululloh SAW bersabda ; 

" Jika seorang mu'min masuk ke suatu majelis, yang dimana pada majelis itu terdapat seratus 
orang munafiq dan satu orang mu'min, maka pasti ia datang sehingga duduk pada satu orang 
mu'min tadi. Dan kalau orang munafiq masuk pada suatu majelis, yang dimana pada majelis itu 
terdapat seratus orang mu'min dan satu orang munafik, maka sesungguhnya ia datang sehingga 
duduk pada seorang munafik tadi". ( 2 ). 

Hadist ini oleh Imam Al-Baihaqi dalam kitabnya " Syu'bil Iman " dianggap mauquf (terhenti) pada 
Ibnu Mas'ud. Pengarang kitab " Al-Firdaus " menuturkan hadist ini dari Mu'adz bin Jabal, dan 
putranya (shohibul firdaus) tidak mentakhrijnya dalam Al-Musnad. 

Dalam hadist diatas, Imam Al-Ghozali memberikan analisanya ; 


(jaL 1 J3£j jlip JJlo 0&9 . 4 j jSUUj ^1 3S) qI 3 gjJaJL 4 jJI cjuiJI «Uji qI jdc J^j lii&3 
LjjJ 3 liiiil Jli 9 JJi qo ^oloo go lil_>C I03J iSljS Jls cUjuuLjuo Ia$-Ly3 ^11 v jI_>jJoJI jjiaJI 0IC3J 

o&a jJI (jdjjL 0 Luojl : cLol>JI u-oaj JI9 JJiJ 3 L&ojI JL &9 lils Ijlb pj ^3 JSdj qo 

l9_>l2j qI ij ^9 JbJI ^ Ljjj (jLoj ijo qLuI M3 go jjJoj jjJo qI lo^i 

P^Jbls JIS (jloflj &£> juao 1^3 ■ 

JSuil (jjjLjJI 3 4ji9jla9 dj pJsLcjj 4 j9 ^39 cdii9 Loui9_>Qj i_9jd JjL 93 

ksS 4 jlujLqJI 3 4*jjjL>joJI Jj Jlo 3 I Jl> ysS 4io JLu OijlaJ ^1 4 jN ljcsj di jl j^Jo 5s9 
03 ^JI cL59 i 3 *z 2 acJI pJ M JLq>JJ v_jjxII ^ujill ldi> JV9 J>iJ 3 <UaiJI 4ibLJI gUcJI. 

Ini menunjukkan bahwa keserupaan sesuatu adalah tertarik padanya dengan tabiat sekalipun ia 
tidak merasakan hal itu.Malik bin Dinar berkata Tidak akan sesuai ( cocok ) dua orang dalam 
sepuluh orang, selain kepada salah seorang dari keduanya terdapat sifat ( yang sesuai ) dari 
seorang lagi. Sesungguhnya jenis-jenis manusia adalah seperti jenis-jenis burung. Dua macam 
burung tidak akan sepakat terbang bersama, kecuali diantara keduanya ada kesesuaian 
( kecocokan ). Lalu Malik bin Dinar meneruskan dengan mengatakan bahwa pada suatu hari 
beliau melihat seekor burung gagak bersama seekor burung merpati, maka heranlah beliau 
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melihat yang hal itu, lalu beliau berkata," Keduanya itu telah sepakat dan tidaklah keduanya itu 
dari satu bentuk (jenis ) Kemudian kedua ekor burung itu terbang, dan rupanya kedua ekor 
burung itu pincang kakinya, lantas Malik bin Dinar berkata," Dari segi inilah keduanya sepakat 

Karena itulah, sebagian ahli hikmah mengatakan Tiap-tiap manusia jinak hatinya kepada yang 
dengan dia sebagaimana masing-masing burung itu terbang bersama jenisnya. Dan apabila dua 
orang bersahabat pada suatu waktu dan keadaan keduanya tidak serupa, maka tidak bisa tidak, 
suatu saat keduanya pasti akan berpisah 

Dan ini adalah suatu pengertian yang tersembunyi yang telah difahami oleh para penyair, 
sehingga berkatalah salah seorang penyair dari mereka ;" Seorang bertanya :Bagaimana engkau 
berdua jadi berpisah ?Maka aku menjawab :Dengan jawaban keinsyafanDia tidak sebentuk 
dengan aku,Maka aku berpisah dengan dia..Manusia itu berbagai bentukDan beribu macam 
keadaan..." 

Maka jelaslah dari yang tersebut ini, bahwa manusia kadang-kadang mencintai karena zat barang 
itu sendiri, bukan karena sesuatu faedah yang akan dicapai pada masa sekarang atau pada masa 
yang akan datang. Tetapi karena semata-mata kesejenisan dan kesesuaian pada sifat-sifat bathin 
dan budi pekerti yang tersembunyi. Dan termasuk dalam bagian ini, adalah cinta karena 
kecantikan, apabila tidak ada maksud untuk melepas nafsu syahwat. 

v_jI3*^JLi fJcl 4JJI3 


LINKASAL: 

www.facebook.com/groups/piss.ktb/1015243028498505 
www.facebook.com/notes/1034463539909787 

4466. MAKSUD DUA KARUNG ILMU (HADITS) SAHABAT 
ABU HURAIRAH RA 

PERTANYAAN : 

> Daffa Arya M 

Gus mau tanya ??? Sayyidina ali pernah mengatakan ku dapat 2 karung ilmu dari Rosul. Jika 1 
karung ku berikan maka dapat diterima. Jika 1 karung lagi saya berikan maka orang-orang akan 
bilang sesat / halal darah ku. 1 karung tadi ilmu apa ya guss??? 

JAWABAN : 

> Neng Yasmin 

Bismillahir rohmaanir rohiim. Bukan perkataan sayyidina Ali RA, namun itu perkataan dari sahabat 
abi hurairoh RA. Berikut dalam Fathul baari syarh Shohih Bukhori: 

120 [jD J15 jul ijC iSjjioJI lju 3 jul ^jI JlH J^clouJ ilh> 

P 3 aJjJI &b>9 <Ujjj 3 J9 j^i\ I 0 I 3 <Ujjlj 9 lofiO^I Lob q.jsLc 3 4jl jJ*^ 4JJl 

jSj 3 _ll 3 S) ( JcU ) ^ 3 ! jul Qjl 3 ^) ( JLcloJ ljj^> ) i 4 J 39 I ’.fSj JjjibJI . 

4ilc <U)I - jujJI qo ‘UiiJj jvi j ^3 i JA 1 " 0 ° " 4jI3j ^3 ( cJasb* ) ! 4 J 39 

4ku*jl3 Xl " pduu3 . 

iljjJ £9 :uj jJjiill 1^3 < pJaJI 01 C 3 J : S\ ! JbJI <h J>joJI Jjlbl < qj9j1o isi ( ) : ^ 3 $ 

3 J viuloJI (j a jo J o^Ijjo L 0 JJ 3 " Oj£ " ju^dLoJI viy^JI ijv9 4 J 39 Isj Ii3> 

JJ 3 I J 3 ^I 3 ‘ ^>3 4J 4jj$9 cLi $j jJb jJjoI 3 jI o 3 ^j (jl J jQi: s !3 1 u ^^-3 ^LoJ . 
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jdc Jjo>j i_jLlII CjjaJ LqJL zko lafi> (JJJJJ 3 " qjjI_>> L$Juo CjjCij 1 4j_>>I 4j}b Cakib» " <UC \LojoJI j3 3933 
j3 3933 . 0 >l 3 j3 jjsbgJI j3 L 03 \ju\j> j3 jjAII j 3 Lo sjoj Apj qo jj^I qIS qjcLc 3 JI 0 >l qI 
300 jdc J 3 jq>jo Cjuj q| 33)3 " <bj>\ 4judjoo> " 6jjj3> jul 4alojijjo Jjj_>L i5jjo_>gjoljJU J*bloJI uj^oJI 

Ojjijj pJ Louo y£\ CuSoJI vjo Ojjiu Lo qI liifi) qo i_ 9 _>C 3 . p-S&i Lo . 

il j i 4jicil : isi liiagj jail oLjjjoJI j3 pC.Su 4j£L ctiJjio la^aj 3 «tilioJ^ 6 o> 3 aJI £tlii ( «Ujju ) : 4 J 39 

gudLjJI \s3 '. jdiC LojuJ^! I . 

plsJoJI i5_>>jo p 3 aLJI - <-9bauoJI jugj - 4DI AC 3 J Jls : jJjoLjjjoJI 4j\$j j 3 al j ( P 32 LJI Ii3> 3 J 09 ) : 4 J 39 1 
cLoiaJI J 003 ■ «Jj 3JpaJ " jJjCLouuj)!I ■ Jj&JI cf- < &A> 3 joJI pAj 3^3 

6jjj3) 3 jI qIS 33 1 p^jjoJ 3 p^Jl 3 >l 3 c^uJ\ cl_>oI jvjoLjI qjjjj L$j 3 juJI LjjibOil jdc 4 jw pJ iSill cIC 3 JI 

jjjiJj ^Luz^JI 0 jLo |3 vjJluaJI (jjdlj po cUJLi i^cl : i pLgjjo <iuj&j jJc \3$> 4j ^j*A! ^3 4Aaj ^ juSj 

4jjujj L$Jj 9 oLofl jul cLca 4DI i_jL>lJ 3 . Oj^gJI qo 4iud CJjlS LgJ^I ^lao qj Ojjj ^9^L> jJj 1 
lifi) <UikLII Ja> : jjJjoJI (jjl Jls ■ 4DI cLi q| V jjiaJI i_jlj£ j3 LAjI dJi qo cjA ijJj 6 jLj)!I vj\JL luj 3 
J^bo^il 4LaL> Loj| ^3 « LibL^ I^Lk 4gjjAJU qI ^osucl op> p$lblj £tp>*Aj jJ| 4sj ji OjaJI 
«Uic [ 262 \\jr> ] l 3 gjouuj lij <iudlj j 3 ^?JI Js>I 3 I 09 : isi" 3 J 09 ": o^j^) 3 - 1 ! ^Ijl L 0 JI 3 : Jl9 . qj^JI 

LoJ LfljLou^ « 1^3 Lo «UCjjiJI plSj>^!l qo Cul£ 3 J 4 J 3 J& 0 JI qI dUi iJ 3 J 3 i pq.; < = > --'I djJLAi 3 p^JaaJ 

vJLL^JI 30 ilji Q 3 ^J qI JjOlCsj : DjjC JL 93 . pJaJI pj^ JJO pi jJc ctlI aII «L^ll qo J 3 ^ 1 l OjaJI ^3 
iybjjsj '2 ! 4ilL pJ dLli jSjj9 ! qLojJI _>>I ^3 p>^LoJl 3 J^^ll jjsj^ 4cLJI JoIjaL ^^kjj Lo j^iuoJI 

<b <ll ^ 3 ^ «LiJb . 

Dalam Ihya 'Ulumuddin: 

jjo^II JjJuy oglio 003 0 I 3 JOUUJ 3 jluj jJi iSiJI «UJl J >3 _>C 4 J 39 ^3 Lo^iC «UJl jwbj ujjLc ^jI JL 93 

l ju 3 jOLiOL> jJ OjJjudflJ O J&> 3 J O^JIJJ 

qjsLc 3 piuu 3 4jJc «UJl j)-Ld «UJl J 3 jujj qo oiia> «UC «UJl jwbj 6jjj3> 3 jI JI 93 _>9l£ «u| pjJsiJ j >I Jail ^33 

p 3 ai>JI lafi) 3 laiJ ^Uloj 3 J __>>^!l L 0 I 3 <^djL3 Lq 3>0>I Lol 

http://shamela.ws/browse.php/book-9472/page-100 

Ibn al-Munir berkata : Maksud ucapan Abu Hurairah, “Niscaya terputuslah,” yaitu orang-orang lalim 
akan memenggal kepalanya jika mereka mendengar dirinya mencela perbuatan buruk mereka dan 
menganggap sesat tindakan-tindakan mereka. Hal ini dikuatkan dengan (alasan) bahwa jika 
hadits-hadits yang disembunyikan oleh Abu Hurairah itu merupakan hadits-hadits yang memuat 
hukum-hukum syariat, maka tentunya dia tidak diperkenankan untuk menyembunyikannya. Ada 
juga yang mengatakan, “Terkandung pengertian bahwa maksud dari (hal yang disembunyikan) itu 
adalah hal yang berkaitan dengan tanda-tanda kiamat, perubahan-perubahan kondisi, dan 
peperangan di akhir zaman, lalu (jika hal itu disiarkan) akan diingkari oleh orang yang tak 
menyukai hal itu serta akan menentangnya pula orang yang tak memiliki kearifan.” -selesai secara 
ringkas ... 

dji*AJ 3 pflJattJ 4 j1c I 3 & 0 JJJ N j 3 >JI J3>l 3^09 ! uSl ” 3^3 ” : 4}yu 6jJj3> 3 J Sljl L 0 JJ 3 : jjjjoJI 
Joixj : OjJc Jl ^3 . LqjLoJ$ «la*jj 3 Lo 41c_pJI plSi^l Ouis ^ 403 JIJ 0 JI CjyalS^I qI vllJi iJ 3 J 3 _, pQ.jg«iJ 
>UJa J$ij9, 0 LojJI J >I (sS p>^aJl 3 Jl 3 >^°l JJSJ$ 4cLUI LljjiLi ^gju Lo j^ioJI LiLoJI 30 Sljl p 3 ^j qI 

LoiJjo ‘d j^SLh 'i fjo fuJc u A_>igJ 3 , AaJLi 

Imam al-‘Aini berkata: 

L^jo ^Loj J JjoA^I Cm^ 3 J 4cIojoJI oiJI qo uSoJI J 3 ^ 1 Lj iljl 3 < pigJI 00 01 C 3 J «U aljl: AugJI JL 93 

jvjoLujI qjjjj L^j 9 juiJI OjaL>^!l jdc (juLiJI SIC 3 JI Joo» : JI 2 J 3 . JUoS ^jiaJI jL>i ^ Lo (JuLjJLj 3 1 clc 3 
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(Y/Yl 1 ) \SjliJI 6 ^jqc“ . j^Jul ” p^joi3 j 3^JI sl_>oj. 

Yang dimaksud oleh Abu Hurairah adalah dua jenis ilmu. Jenis ilmu yang pertama adalah (ilmu) 
yang dihafalnya berupa sunnah-sunnah yang disebarkan. Apabila dia menuliskan (ilmu jenis 
pertama itu), maka akan penuhlah sebuah wadah dengannya. Adapun ilmu jenis kedua adalah 
ilmu yang disembunyikannya, yaitu ilmu berupa kabar-kabar tentang fitnah. Dan ada yang 
mengatakan, “Wadah ilmu yang kedua adalah hadits-hadits yang menjelaskan tentang nama- 
nama para pemimpin yang lalim, keadaan-keadaan mereka, dan keburukan-keburukan mereka.” - 
selesai penukilan (‘Umdah al-Qari 3/364) 

Imam al-Qurthubi —rahimahullah— berkata: 

jjC 4 cl£ LoI i 03^3 Qiii 9 ljuoJI elouJ Lo vjJc JjQ> ” ! 401 <\a>j jubjill JL93 

(Y/AoY) gobJI jJjujjiII”. Jj <-J 3 Uao 9 . 

Dibawa kepada pengertian tentang hal yang terkait dengan fitnah-fitnah berupa nama-nama 
orang-orang munafik dan yang semacam itu. Adapun disembunyikannya hal itu dari selain ahlinya, 
maka itulah yang memang seharusnya dilakukan, bahkan wajib (menyembunyikannya), -selesai 
penukilan (at-Taisir bi Syarh al-Jami’ ash-Shaghir 2/852) 

Ibnu Bathal -rahimahullah- berkata 

4 j L03 1 4 cLJI isljjijl OulS L$jI jusj : ibjJI 3J3 1 i_j 1 $joJI J 15 4 DI JLku qjI JL93 
<uJb cOJl t jJIszj «UJl v 33ibJ < Jl^l jJA3 ! jj^JI iLo 9 qo pJLj3 4 j 1 c 4DI 

P^jjOjujI Oli 3J ! J3CJ 3 jI o^3 1 ( u° cL^A c LoJoC-I iS^j jdc qj^JI liifc iLa 9 o3^j ) i fJjuJ3 

JV 9 OjjjSu jdc i_ 9 l> N i_93j&oj _>ol qo JSJ jAIj dJi^3 . pJs i <LA jdc i fk^jLobudlj 
ijv 9 qLjjI ^3J ” ! Jl 9 1 4a**j3 Lo pl_pJl3 J^bJI jjo Lgj Cj^csj fJ (juiJI AibOlI OjIS 3J3 . j 0 i 

£j1j)”- ”1 OS/ 6_>qjJI ( uSSlqJI 3 oliLJI o? Lo O 3 *^. cAJI u! ) ■ 3^ d' 1 Lo 4 Df «_jL i^ 

(1/1 SO) JUoj Srp^- 

“Imam al-Muhallab dan Abu az-Zinad mengatakan: Yaitu hadits-hadits tentang tanda-tanda kiamat 
dan tentang hal-hal yang diberitakan oleh Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam- mengenai 
kerusakan agama, perubahan keadaan-keadaan, dan pengabaian terhadap hak-hak Allah ta’ala 
sebagaimana sabda Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Akan rusak agama ini di tangan 
anak-anak muda bodoh dari kalangan Ouraisy,” dan Abu Hurairah pernah berkata, “Kalau aku 
mau, akan kusebut mereka dengan nama-nama mereka,” akan tetapi Abu Hurairah khawatir akan 
keselamatan dirinya, maka dia pun tak menjelaskannya. Memang demikianlah seharusnya sikap 
yang diambil oleh setiap penyeru kebaikan apabila khawatir atas keamanan dirinya jika 
menjelaskan (hal-hal seperti itu). (Berbeda halnya) jika hadits-hadits yang tidak disebarkan itu 
merupakan hadits-hadits tentang halal dan haram, maka tentunya Abu Hurairah tidak mungkin 
memiliki keleluasaan untuk menyembunyikannya karena dia telah berkata, “Kalau bukan karena 
dua ayat di dalam al-Quran, niscaya aku tidak akan mengabarkan hadits kepada kalian,” 
kemudian Abu Hurairah membaca ayat (QS. Al-Baqarah: 159), “Sesungguhnya orang-orang yang 
menyembunyikan apa yang telah Kami turunkan berupa keterangan-keterangan (yang jelas) dan 
petunjuk.”-selesai ucapan (Syarh Shahih al-Bukhari li Ibn Bathal: 1/195) 

Ibn al-Jauzi -rahimahullah- berkata: 


4jI iSj3>JI ^jI J15: 
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“i_ 9 j ^9 ? (juC I 32 L) :Jl9 ^93 ;Jjuj 3 4i Jb 4JJl 4DI vjC i_9j£ ! q! JjliL^ 

j\j>&\ 4jbwaJI ^jo j^oIujjoJI Jj 9 li| Lo fJjuJ 3 <ulc 4JJi «UJl 

? pLj3 e blc «UJl 4DI J3 j uj j ,jC Sjjj qo Jj 9 QjajLiJl3 

ysS 4 jI ^3] ” : 3jI 2^93 j3>J ^ ^1$ ■ 4 cjjjiJI _>ol o° sS^JI liib qI ! LJI35JI9 

<jo llui pj^j 0 I <b v jku t-SU^S (i 52 l^JI 3 oliyJI qo LJjjI Lo o3m£j ^ill q|) : 4J39 ^3 ” Lo 4 DI i_jlj£ 
gJjijJ ) : p^J J3ij qI£ 293 ? <UC gJLy oi pLj3 «ulc 4 jI 4 jI J>ujj jjoI 2xS2j3 4 j^II oia> 2 xsj 'OsujjjJl 
i 52 j jdc jOiol J^ 3 j )3 1 qLcuC Q3liiijjud3 1 Jj^Lo q ^9 : J3iij qI Jio P3J&0JI ljxfi> Loj|3 ( i_julaJI pljio 2 BjLjJI 

Oj2l> JSuijoJI i-iiS”. j^jul ”& 3 Jji 93 O3J2&I -^LoujdL 3J9 1 q ^9 3JJ (uZujS o° 

) ♦ ) "oPspuucJI ( 

Dan kepada orang yang mengatakan, “Bagaimana mungkin diperbolehkan menyembunyikan 
hadits dari Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam- padahal beliau telah bersabda: (sampaikan 
yang datang dariku)? Dan bagaimana mungkin Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam- 
mengatakan sesuatu yang jika hal itu disebutkan, dibunuhlah orang yang meriwayatkannya? 
Bagaimana boleh kaum muslimin dari kalangan para shahabat yang mulia dan para tabi’in 
membunuh orang yang meriwayatkan hadits dari Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam?” 

Maka jawabannya adalah, bahwa hal yang disembunyikannya itu bukanlah perkara syariat, karena 
sesungguhnya tidak boleh menyembunyikan perkara syariat. Dan Abu Hurairah pun telah berkata, 
“Kalau bukan karena ayat di dalam al-Quran, niscaya aku tidak akan mengabarkan hadits kepada 
kalian.” Dan ayat yang dimaksud oleh Abu Hurairah adalah firman Allah (QS. Al-Baqarah: 159), 
“Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami turunkan berupa 
keterangan-keterangan (yang jelas) dan petunjuk.” Lantas bagaimana bisa berprasangka kepada 
Abu Hurairah bahwa dia menyembunyikan sesuatu dari perkara syariat setelah (dia mengetahui) 
ayat tersebut dan setelah adanya perintah dari Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam- untuk 
menyampaikan apa yang datang dari beliau? Dan sungguh Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa 
sallam- telah bersabda kepada para shahabat, “Hendaklah orang yang hadir di antara kalian 
menyampaikan kepada orang yang tidak hadir.” (Oleh karena itu, wadah) yang disembunyikan 
(oleh Abu Hurairah) itu hanyalah perkara semisal ucapan, “Si Fulan adalah seorang munafik, 
kalian akan membunuh ‘Utsman,” juga semisal (sabda Rasulullah), “Kebinasaan umatku di tangan 
anak-anak kecil dari Ouraisy,” juga semisal, “Anak-anak keturunan fulan,” maka seandainya Abu 
Hurairah menyebutkan nama-nama mereka secara jelas, niscaya mereka akan mendustakan dan 
membunuhnya, -selesai ucapan yang dinukil (Kasyfu al-Musykil min Hadits ash-Shahihain, hal. 
1014). 

Kesimpulan: 

Bahwa (bejana ilmu) yang disembunyikan oleh Abu Hurairah -radhiyallahu ‘anhu- itu merupakan 
perkara khusus tentang kabar-kabar fitnah, tentang para pemimpin yang buruk beserta hal ihwal 
dan zaman kehidupan mereka, tentang nama-nama orang munafik, tentang peristiwa-peristiwa 
yang terjadi pada akhir zaman berupa perubahan-perubahan kondisi dan realitas-realitas fitnah, 
juga hal-hal semacam itu yang takkan disukai oleh manusia. Abu Hurairah menyembunyikan hal 
itu -tanpa mengabarkannya- demi kemaslahatan atau demi tercapai kebaikan yang lebih banyak, 
karena sesungguhnya apabila dia menyebutkan para pemimpin yang buruk, atau menyebutkan 
kejelekan-kejelekan salah seorang dari mereka, atau menyingkap hakikatnya dengan apa yang 
ditunjukkan oleh (kabar-kabar yang disimpan oleh Abu Hurairah itu), niscaya manusia terjatuh ke 
dalam berbagai fitnah, bahkan pembicaraan gosip “katanya dan katanya” akan merebak luas dan 
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Abu Hurairah pun tertimpa bahaya. (Selain itu) hadits-hadits itu akan menyulut amarah orang- 
orang yang tak memiliki ilmu dan pertimbangan akal sehat sehingga menimbulkan kerusuhan dan 
fitnah-fitnah seraya menyerukan bahwa para pemimpin mereka itu adalah para pemimpin yang 
buruk berdasarkan kabar dari Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam- sehingga dunia harus 
bersih dari keberadaan (para pemimpin) seperti itu dan manusia harus terlepas dari keburukan 
dan gangguan mereka. Maka orang-orang pun memberontak kepada para khalifah dan para 
pemimpin, dan terjadilah beragam fitnah. 

Demikian juga jika seandainya Abu Hurairah -radhiyallahu ‘anhu- mengabarkan peristiwa- 
peristiwa peperangan dan fitnah akhir zaman, niscaya kebanyakan dari kalangan masyarakat 
yang tak memiliki ilmu lagi bodoh akan dengan terburu-buru mendustakannya. Mereka akan 
menyanggah dan membantah kabar-kabar yang diriwayatkan dan dikatakan olehnya. Akibatnya, 
manusia pun berpaling dari kesibukan dan perhatian terhadap urusan agama dan dunia mereka 
menuju majelis-majelis perdebatan dan perbantahan -sebagaimana hal ini merupakan kebiasaan 
mereka dalam hal yang seperti ini. 

Pada kenyataanya, sebagian dari apa yang diriwayatkan dalam hadits-hadits hukum saja banyak 
yang tidak diterima oleh orang-orang, dan kebanyakannya tentang masalah halal dan haram. 
Lantas bagaimana pula jadinya kalau yang diriwayatkan kepada mereka itu berupa hadits-hadits 
tentang berbagai fitnah? Oleh karena itu, tindakan penyembunyian satu bejana ilmu yang 
dilakukan oleh Abu Hurairah tersebut terlahir dari kebijaksanaannya, juga terlahir dari 
kesempurnaan pemahaman dan pengetahuannya -radhiyallahu ‘anhu. 

f^jLo j3 c^uuJI cljjob ^laJI u-cuijo pJ&ll 4 iC 401 jwbj 3J 4joj£ lo qI: < 

L0JI3 .{jjjLjJI 4 ilL louo JJi 3>J3 6.3^33 Jl3>^l jJ2 j qLo_>JI J*za>j I03 1 qi 29 LoJI cLouj^ 

3! i p^Jjo lii>l qjC 3! i c3jujJI cIjjoI 3J 4 jj 9 ‘ 4 >Ja^uoJJ Ojjiuj ^3 4 JC 401 jwbj 3-1! & 

u-6aj udOjooil^ 1 3-1! 1 JLqJI 3 JjiiJI jj^b < ^ (jjjLlII 393] 4 j 1 c J.Sj Loj C 

Qjill c3jujJI cIjjoI J iS3Cij ! o:»j3 J 9 ^ 1 qJI jbb pJ 3 >:uC 4 j 3 j ^3 p^J plc jao CjI.1=0!I 

fJblib gdjljJI 4 >Ij|3 I j .\cLxJ ijo ^3 1 piuJ3 c ui c c LLll juill po ' c _>a>I i 

Loj 4 iC «UJl Djj_> 3 > 3jI jj>\ 3J li^3 o3J^>J3 < el^o^b clal>JI jJjC q3>j3j9 

ij >^3 J^zsJI jj ^3 i jJj CL 0 & 2 JI 3 cl^iujJI «ll pic jao jjj£ £jLjJ jLojJI j>\ ^iilb ^>^LoJI 
jjoI qo p^jo^j Loj Jlcjiij^!l - dJi Jio p^lilc LoS - ^Lill i_ 9 j*zxu 9 1 4J32J3 4j3jj Lqj 9 ^iliull 
P& 01 I Ciubb»! qjo i33jj Lo (j-oaj ij^bsLi 'H I3JL^ ^93. pLccsJI IoLm) 3 Jidl jJj p^Lji3 p^Jji i 
lia> 4 jLoo£ ^ 1^9 !? ^jiaJI Cuibd ijo Lujij p^J iSjj 3J u 9 jS >9 i pl__pJl3 J^bJI jv 9 1S3JJ Lo Jb q3jj'1Ljjj3 

4 JC «UJl jwbj WC3 «l^ii 9 pLoJ3 4 jj &> ^jd pJ&JI gjjJI. 

4 ul GyPj e tic (T£RT) fJjujjo3 (TTo*) iS^LiJI 1S3J 1 bjjl3j Sj qSj pi 9 : 1^3^03 cjj:>b>l Lol 
Jio jLuOj^lj ■ 03 ^ 3^3 i ^P3*JI 1 jJ^J ijjJp^ IjI ijl 9 «Uc 

Jjqc i^>■■'i qd jvj 3>| ob 1 (313^^b plLoJI 0 S ou'? ^3^! ob • ^JJilil 

^b 1 g3tUgj 1 juL sp^ jdc pLj3 ^jJc ^llll jJLd ^UJl J3 *jjj pjJI Ljullao IjjoI 0^3 i p^J^I 

qo llljjj Lo q 3 joJ^j^.O^^ l u!) ■ Qjij ^SijSi Lo 4UI ujL§ jv9 qLlI ^ 3 ] 4jI 3 ■ ui *J| - 03**^ uJ? 
I35JL0I3 I3JLj qjJ| ^!j * v j3iC.^UI p(;iol|3 cilll p^ioi; dliJ3i ujL§JI jv 9 ijjjljJJ oOjj Lo 5 su CjUjIII 

ujIJUI bb p^gjlc uj 3 jI I 3 IU 3 . 

Adapun mengenai hadits-hadits tentang hukum-hukum syariat dan sejenisnya, tentu saja terdapat 
riwayat-riwayat darinya. Imam al-Bukhari (2350) dan Muslim (2492) meriwayatkan bahwa Abu 
Hurairah -radhiyallahu ‘anhu- berkata: 
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Orang-orang mengatakan bahwa Abu Hurairah banyak sekali meriwayatkan hadits, wallahu al- 
mau’id. Dan orang-orang juga mengatakan, “Mengapa orang-orang Muhajirin dan Anshar tidak 
meriwayatkan hadits seperti yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah?” Sesungguhnya saudara- 
saudaraku dari kalangan Muhajirin disibukkan oleh kegiatan perdagangan di pasar, dan saudara- 
saudaraku dari kalangan Anshar disibukkan oleh kegiatan mengurus harta-harta mereka 
(pertanian), sedangkan aku sendiri hanyalah seorang lelaki miskin yang senantiasa ber- 
mulazamah kepada Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam- untuk memenuhi kecukupan isi 
perutku. Aku selalu hadir (di majelis Rasulullah) ketika yang lain tidak hadir, dan aku pun selalu 
mengingat (apa yang datang dari Rasulullah) ketika mereka lupa ... -demikian seterusnya hingga 
ucapan Abu Hurairah berikut: 

“Demi Allah, kalau bukan karena dua ayat di dalam al-Quran, niscaya aku tidak akan 
meriwayatkan sesuatu pun kepada kalian selamanya.” 

Yaitu ayat : “Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami turunkan 
berupa keterangan-keterangan (yang jelas) dan petunjuk, setelah Kami menerangkannya kepada 
manusia dalam al-Kitab, mereka itu dilaknati Allah dan dilaknati (pula) oleh semua (mahluk) yang 
dapat melaknati. Kecuali mereka yang telah taubat dan mengadakan perbaikan dan menerangkan 
(kebenaran), maka terhadap mereka itulah Aku menerima taubatnya dan Akulah Yang Maha 
Menerima taubat lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-Baqarah: 159-160). Wallohu alam bishowaab. 

LINKASAL: 

www.facebook.com/groups/piss.ktb/1014961628526645 
www.facebook.com/notes/1034472509908890 

4520. HADITS NABI SAW TIDAK MENGIZINKAN 
SAYYIDINA ALI MENIKAH LAGI 

PERTANYAAN : 


> Malik Jaya Wirakarta 

Assalamu alaikum wr wb... Pak kiyai dan pak ustad mohon pencerahan nya? apakah ini hadits 
shoheh atau bagaimana..kurang lebih nya seperti ini: sayidina ali KW ingin menikah lagi tapi kata 
nabi boleh tapi ceraikan dulu anak saya sayidina fatimah, mohon pencerahan nya.. 

JAWABAN : 


> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam. Haditsnya shohih dalam kitab shohih bukhori dan muslim, dalam shahih 
Bukhari 13/204: 


PP 3 4j1c 4iJl JOagujj Jlli qj jjHjoJI jul ^jI Cylll LtiSS tiLhS 

^ p l-JGo juI qj jdc pjiul l3>$jJ 0 T ^ &jJ&oJI O i sJUJ q| jjIoJI jJc 3^3 J32J 

lo JUJ33J3 tgjljl lo jujjjj jUj? GsvS Lojjl ^qv■ 1 1 3 $Jj 3 jOjjI Jjlloj ujJGo jul ^j! Sjjj qI ^j ^ p 


JlslSia lalSI 


dan shahih Muslim 12/202 : 

pc ItfSS ilul UiSS ^£1' qjI ialj c k' <pjll if- ljQ^^i$ ck 1 ^^3 ^3^ O 1 4^1 ^ IbSS 

4jIc <iill dill goP 4 o_>>jo qj j 31 jjoJI 0 I GsvjOjjlII (pijill c^jIo juI tjj 4JJl qj $Dl 
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jil ^_jJUo (jul (jvic ppjjl l>>$jj ij sSVj^l^jl pl^jS 

jujjjJ < s 49 iJVJJijI Ldji ~ g i■ 11 jujjl (jjjcu qI ljJOo jul ,jjI i_oj jl 


r uL J32J 3&3 jrMaJI piP3 

I p 4 -^ caT ^ P pP cpT ^ P 

ls>lil lo ^003^3 Lplj Lo 


.sesungguhnya Miswar bin Makhramah menceritakan kepadanya (kepada Abdullah bin 

Ubaidillah bin Abi Mulaikah al qurasyi), bahwasanya dia mendengar Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam bersabda di atas mimbar: sesungguhnya Bani Hisyam bin Mughirah meminta izin 
kepadaku agar Ali menikahi anak perempuan mereka, aku tidak mengizinkan, aku tidak 
mengizinkan, aku tidak mengizinkan, kecuali Ali bin Abi Thalib menceraikan anakku, dan menikahi 
anak mereka. Dia (Fatimah) adalah bagian dari diriku, aku terganggu jika ada yang 
mengganggunya, dan aku tersakiti jika ada yang menyakitinya. Wallaahu Alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/97661 7215694420/ 
www.fb.com/notes/1079338305422310 

4523. MAKNA HADITS MENYIRAMKAN AIR KE TANAMAN 
ORANG LAIN 

PERTANYAAN : 


> Ifan Salim 

Salam. Mohon dijelaskan apa makna dari hadits berikut: Hadits Ruwaifi’ bin Tsabit radhiyallahu 
‘anhu dari Nabi shollallahu ‘alaihi wa ‘ala alihi wa sallam, beliau bersabda: 

OjjC Oslo JjljJ ^ j^Oil p.34]I3 4JJI1 cP 

“Siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhirat, maka jangan ia menyiramkan airnya ke 
tanaman orang lain.” (HR. Ahmad ). Hatur nuhun sebelumnya... 

JAWABAN : 

> Pencari Ilmu 

Wa'alaikum salam warohmatullohi wabarokaatuh. Lihat kitab Hikmatu Tasyri'wal Safatuhu juz II 
hal. 48: 


Oslo QjiLuaj ^3 jiOlI P3JI3 4jli oojj oK c/> 

Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka jangan sekali-kali menyiram air 
(maninya) pada lahan tanaman (rahim) orang lain. 

- Al-jami'ul Shoghir hadis no. 8030 : 

JJlo qj pjj^dfrJI <jC LhJI qjI 0 I 3 J .<ll Jbo^l jyi J >j l$ 2*^>3 4aku qjo 401 iic pJocI djjiJI ia j i_jji qoLo 

jja^aJI gobpl CSlkJI 

Tidak ada dosa yang lebih besar setelah syirik (menyekutukan Allah ) disisi Allah dari pada 
maninya seorang laki-laki yang ditaruh pada rahim wanita yang tidak halal baginya. (HR. Ibnu 
Abid-dunya dari Hasyim bin Malik al-thoi). 

> Mas Hamzah 

Dalam riwayat imam tirmidzi sbb: 
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DjjC J3 Oclo jjudU ^ ji^ll P3JI3 c 0 jLi qo^j qIS ija JIS fJjLdj OjJg «UJl pL^O pjjJI qC OjIj gSUJj vjC 
Jail JiJ sdc liiB> plc Jx3iaJI3 Cub qj giujj vjc 4^3 jj L. 00 1S3J ^3 (jjuo> p«juC 3-1! Jl 9 

g*^2u pji Ifblby 0 I Job> p&3 4 jjb> iSjlil b] JbjJJ q3jJ 

Hadits dari Ruwaifi’ bin Tsabit Al-Anshari radliyallaahu ’anhu, ia berkata : Telah bersabda 
Rasulullah shallallaahu ’alaihi wasallam : "Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, 
maka janganlah ia menyiramkan air (maninya) kepada anak orang lain”imam tirmidzi berkata 
bahwa ini adalah hadis hasan, dan diriwayatkan dari selain jalan ini dri ruwaifi' bin tsabit, 
pengamalan hadis ini bagi ahli ilmu adalah seorang lelaki ketika membeli budak yang sedang 
hamil maka tidak boleh menjima'nya hingga melahirkan. 

- Tuhfatul ahwadzi syarah tirmidzi 

pjaj OjjC ^b pjl 4 jI3j jv 93 ( 0j4C J3 ) 4 jiabu : iSl ( Oclo ) Ji.1) ! iSl ^3! gjiaj ( psLoj }l 9 ) 

pJlpJI ^bjj 

Maksudnya "jangan menyiramkan" adalah jangan memasukkan.maksudnya "airnya" adalah air 
maninya." kepada anak orang lain" dalam satu riwayat dalam sunan abu dawud adalah" tanaman 
orang lain " maksudnya adalah menjima' orang-orang hamil. Wallohu alam bis showab 

> Ghufron Bkl 

Nyumbang ta'bir: 

ijo^j £S J&A Jbj ^3 pJlpJI jbjj pjaj OjjC £jj Oclo juLujj qI ji^ll P3JI3 4 JJIj 003J CSjjo^I J>j ^1 Jls 
gjjy q! P.34JI3 c UJLj oo^j CSjjo^I J>j ^3 LgJjju'judU pji> ppJI bl_>ol plc giU qI ji^ll P3JI3 ^b 
4 *Apj l^jjiluaj pji> Jls liupJI li^j JpjuJ pjl qC ^lao 3J bii^> qj Suaud ljj.p. pjujiU pji louao 

ji^ll P3JI3 4 JJli qd$j oK o a 3 ^ j p$ 3&3 pjI cfi f^3 3^3 4 *ApJ 4 j 3 J j 

!jo L3J ujjjlIj 19 ji^ll P.34JI3 4 JJb qIS ^03 4 i 9 IfiOj bjipcl bj pi> ojjoLjjoJI ep 9 ^jo A>b ^jj ^3 
fSj «UjijbJl^lsio pjl p^>3 3^3 <fe>2h>£u CjujjJ 4 *ppJI ^b 3J Jls 4 j 9 Oij N pji jjjciLjjqJI cp 9 : 

J>jo isl : ( OjuC gjj ) 4jabu isl : ( Oslo ) JiSu usl ^ 3 ! (tisu : ( piLoj qI ) Oub qj gsujj iSl : ( P l9 )1 
jJLcJI ^Lij ) Ij^Lg-j - Jjuj 3 ^ulc «UJl - jujJI ijjj iSl OjjC 3I g2J3j J39 liiSj : ( jucj ) OjuaJ £jj 

): tsl. 


Hadits di atas maqsudnya larangan menjima' orang yang hamil dari orang lain : 

Ojuj 4 lud (jvS3J qjjj*^qJI Oil^C jbsjJI qj JJLo (juj qo 4 JC «UJl jwbj Cub g 9 lj jj sug'j g2J3j 0^-3 
0 jjC £jj OcLo juLuoj 0 I ji^ll P3JI3 c UJLj qo$j ciSjjo^I Jb>j ^!" Jjuj3 <b _Jb «UJl jujJI ,jC 

jjC \ja JobJI cls3 ^j>>j jJc JjJi «U 9 _J jJI «Huo>3 ^Lp ^1 i5iu0jlll3 3-1! 

jjc 0 b bj Lot liiibJo Jb>JI jb bj JJi jl o_>SiLk>3 «UlujaI^ Djic ^Lob» cub bj 5 ljiijoJI JJ^3 

cLoisdl LSibil ^93 ‘UApj l^jjLujj jui 1^3133 j 3 >J ^1 4 jl juLudS Ojjis 3I cl jjjj 3I jujujj ^o^II CjUj 03 Jjib>Jo 

v_j^i3 Lgjic bisdl ^3>3 plj J 9 ^ll i_j^i 9 ^UApj IjjjLudJ 3I Oiiall l^ulc i_pj Jfi> JobJI juC «Uil jJI p 9 
J3JI" piud3 ^ulc cOJl jJLo cJ3aj ^iuLudl _A^II u!^ 8° J^ JJJI9 ^3^3 jJJ" 

cUjljJI qI paij ^3 ^ll^l p3xi2j JiLudl biaJI P3>3J JJUI3 jul jJb bjJI J3 J32J piC plc ^!j «U 9 Juli ^3 

Jol> Lb3J ^!" !pLj 3 < ulc 4 JI pLo 4J39 3&3 cljulud^l JJi p 9 JiSu ^aj ot>3jJI p 9 L^jld I^j 9 4 Jib juC 
gBJ3j OJixi 4 ib>JI oIsllujI Louj u-ppJill p 9 v-iursnJI Jls "<Leu> g-ppJ pi> Jo> ob jjC ^3 g*zDj pji 
p 9 ij3 <liL «Uc v_jbs^o^!l LubJ3 Jls I^ib3 gliiol plc 4 jsu>JI <\j ^Jil3 bjJI qo JbbJI iLa 9 plc 

ioaJLII p3joaj bjjaJI qLi »_iiis2J3 cLjjJI Jjlbo p 9 ^1 pjjuJI 


islamport.com/w/srh/Web/366/690.htm 
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J LgJ j 3 >j ^3 !JjjLJI £ 3 jJI o° <JLol=JI Ii 3 > £ 3 jli 'Z JjobJli iOj^Uo o^&ll >j 3 4 q£xII 

<UJ| juill Jls ijdpJI &k >3 ^ OiuiJI j^jJI ij 3 ^3 iqIsLcJI MojS 3 j 3 >JI £ 3 jJI ISJ^kuS ^ 3 jli 
qo LgJLoc^ juJI JobJI Udj ( ojjc 3 J 3 ocLo (Jjujj }l 9 _pO!l P. 34 JI 3 c UJl_i ^/ 33 j qIS qo ) !piuJ 3 ^uJc 
JUi 33 O 3 ! <Ljj\$> <s 3 3 I «tacuuj jv 9 jJuoJI Ojj < 4 } ' 4 iojj 3 ! JooJI Ij^J OiLj q 3 ^j CJ 03 JI q^! dJi 3 iOjjpi 
l$J^! ‘ljLjJ^I ialcij 1 ( Ojji: £jj ) !^jI 3 j ^3 i( 0 j-iC 3 J 3 Dclo (jviLujj ^1 ) iljiLuj oLouud dJi J^ 
Jo^hil «JJiu J*r»j 9 ipj-iflJI Lfr> 3 jJ 4 jl (.ipcJI £ 3 jJI dJj -^ 3^1 Lqjj 3 Job» ^3 O J> 3 jJ N 

4ii\ jit. jJj L-JLujJJI jLaj^l Ii3> J3^3 iV_jLjJ^1Ii 


islamport.com/w/srh/Web/1755/853.htm 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/984260851596723/ 
www.fb.com/notes/1079355702087237 

4527. HADITS TENTANG TIYAROH 

PERTANYAAN: 

> Alhimni Rusdy 

Mohon dijabarkan maksud hadits di bawah ini: 

OjjJaJI 4j±j Lc 33 jjo 3jjqC 4 JJI:uC \jC 1 JjjC <dl ^3 Jjjis ^!l jjb ^3 djji ^11 p^JJI iiy.ii> 
0j& 3 ^i>l J32J qI : Jls ? dJi bjliSlo 4 jl J>ujjIj I3JI9 id_>il ^9 4>l> 


JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Dari abdulloh bin umar berkata :Rasululloh shollallohu alaihi wasallam bersabda : 

:" jx> f^JJI : ^ 3)^1 J 3 SJ 0 I": Jls? dJi bjliS lo 4 jI b I 3 JL 9 "djol 3 i 9 4>l> 6 jjiJI 4j$j qd 

Jjjc <dj ^3 Jjob ^!| jj k> ^3 djj> 

“Barangsiapa yang thiyarah mengurungkan dia dari hajatnya maka ia telah berbuat syirik”, Para 
shahabat bertanya, “wahai Rasululloh, Lalu apa kaffarahnya?”, Rasululloh menjawab, 
"Hendaknya ia berdoa: 

i\ 'cuj r 3 , d> ij jjo %, i\ 33. 'Z ^jji 

“Ya Allah, tiada kebaikan kecuali kebaikan dari-Mu, dan tiada kesialan kecuali kesialan dari-Mu, 
dan tiada sesembahan kecuali Engkau.” (HR Ahmad dan At Tabrani). 

- kitab syarah nawawi ala muslim : 

I3JJI3 5jl3juJlj q 3_*ikuj I3J&9 i jujjo 3I 3I J39 O 0 03j^joJI sjuiJI 4 .L ^\ 3 ! pjLduJI ( jjJoill ) 3 i 
oli oi>l q!3 i f^>jl3>3 jv 9 13*^303 1 4 j I^jjj ojjojJI oli oi>l Q t ls 1 j3jkJI3 cliJdll [J 3 jSlu 5 
jyijS 1 qC 0193^1 qo jjj£ pifr^uAi Oil^S i I^j I 30 CL 4 J 3 1 f^j>t >3 ^ l 3 a >j JLoOjJI 

piuj3 4 j]c. 4 DI 4 J39 jusio li $9 1 ^3 gajj jjjIj 4 i u^jjJ 4 ^\ jx >\ 3 , 4 j£. 13 , «dkul3 dJi g,joJI 

I^jJjIj I3I0O ij < j*Ai 3I gajj l^jl iliilcl isi ( JjO OjjiJI ) _>>I j 33 ( bjjii ^1 ) 1 

I3 Jaili jv 9 IjjI L@J l3Ja> JjO 3^9 . 

Tathoyyur adalah menganggap buruk, asalnya adalah sesuatu yang dibenci baik ucapan, 
pekerjaan maupun yang dilihat, orang-orang jahiliyah dulu bertathoyyur dengan menggunakan 
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burung, mereka melepaskan burung sebelum berpergian. Jika burungnya terbang kearah kanan 
maka mereka mengambil berkahnya dan pergi memenuhi yang mereka butuhkan. Jika burungnya 
terbang kearah kiri maka mereka tidak jadi pergi dan tidak memenuhi hajatnya dan mereka 
menganggap ini suatu kesialan, maka hal ini menghalangi dalam kebanyakan waktu mereka dari 
kebaikan, jadi syare'at menafikan kesialan ini dan membatalkannya serta melaranganya. 

Syare'at memberitahukan bahwa kesialan itu tidak memberikan pengaruh sama sekali baik 
manfaat maupun madhorot, inilah makna sabda nabi shollallohu alaihi wasallam "tiada kesialan", 
dalam hadis lainnya "tiyaroh adalah syirik" maksudnya jika meyakini bahwa tiyaroh bisa 
memberikan manfaat atau madhorot.. Jika beramal berdasarkan tiyaroh dan meyakini bahwa 
tiyaroh bisa memberikan pengaruh maka dia telah syirik karena menjadikan tiyaroh mempunyai 
pengaruh dalam pekerjaan dan penciptaan. Wallohu a'larn 

> Ghufron Bkl 

[ : OjjiaJI ] i3>lo qjo oljjiaJI qLu)!I jjlkuJ Loj psliuj 4j • 41^3 I3JIS N 

4>bJ jji iSlj jjLJI jib 4jjcj 4 j jjoIuj^ • J 3 jib OjLu pcbiu 4 j S>j 3 * Lojj 3 

jjJaJI jjJojJ 13300249 dJi p$2u jv 9 v_JlaJI ijjujji jIIojj^jJI p$J dli O42J3 bliu g 3 j±& (jjjaLjdl 
d^u9 Jl dJi 329 ij 3 Ic39jjo : LJ pJjjki 1 3 ,^ 30 19 jJc 3 4JJi 13^309 • ^3^1 . 

://www.madinahnet.com/.../%D8%AD%D8%A7%D8%B4%D9%8A%D8%A9... 

4oC 4lll iS^>j u-jIjC JaZ 3 & 1 I qC (pj>) « dISj 3 ! dibaui lo 6 jlkxlI lojj» !p-Lj 3 4jIc 4JJI Gulll Jl9. 

JiJjnJb 3ojL ajjoJI gob> 

Rasulullah SAW bersabda” Tathayyur hanyalah apa yang menjadikanmu mengurungkan 
niatmu” (HR. Ahmad) 

3 oC ijC 1 jJjcsJI qq>jJI 3 oC jul ijC 1 6 jjjS> (jjl bl 1 42 o$J ^1 L) 1 lu i jul ijuj33> 1 4 JJI 3 oC LuS> 
J3JUJ J b :I3JL9 idjjijl 329 4 >l> JO OjoUI 4 J 3 j ^o» 1^3 4 jIc 4 JJI jJ*^> 4 JJI jls :JlS 3 jjQC 4 JJI 

pLo)ll 3 jjuduo.«JjjC 4 Jj ^3 idjjis b!j jJd ^3 b!j bi p$JJI lf Ji3>l J324 0 i: Jls YdJb Lo i^JJl 

3 u>j 

"Barangsiapa yang mengurungkan hajatnya karena tathayyur, maka ia telah berbuat kemusyrikan. 
Mereka berkata, hendaknya orang itu berkata: Ya Allah tidak ada kebaikan kecuali kebaikan-Mu, 
tidak ada kesialan kecuali kesilan dari Engkau, dan Tidak ada Tuhan selain Engkau ” (HR. Ahmad) 


Imam Ibnu Katsir katsir ketika menfasirkan Surat 12 ayat 106, mencamtumkan hadis tentang 
Syriknya Tathayyur sbb: 

0I3J «djjii 3 ii 9 4 JJI jjsj i_ib» v jO» Cy 3 >JI jv 93 { pfi>3 j\ 4 llb o034 I03 106 ^ 12 ^} 

4 JJi \S^J 332*0 ^jI yC DjJC3 33I3 3JI3 3 o 3 »l 0I3J 1S3JI i 3 y 3 aJI jv93 < jjoC ^jI 4jI <}j qo 41 uo >3 iSiujlJI 
djjij OjjJcJI» loLgJ ioil jv 93 i«djOJ ^tl3jiJI3 pJI ojJI3 jv 9 jJI gj» ifJLj3 4 olc 401 4 JJ| Jls :Jl 9 4 iC 
jjj& qjI jJLujSU 3 ol>I plo)!l 0I3J3 «J^3lJb 4 j 3 ) 3 j 4 JJ| ^3 ^!j Lo L03 

Dan sebahagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah, melainkan dalam keadaan 
mempersekutukan Allah (dengan sembahan-sembahan lain) (QS. Yusuf/12:106) 

i^j ^3 \jP* 1 ( 3 ^ 1 4joJjuj ^ jbfljuj jou»jJI 3 jC Lu gjl gJu3^ 4JUl 3 jiO L u 3^ c 
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j 4l 0^3 1 ‘ J 6 _>xbJI » : 4^3 4^ 01)1 41 J>ujj Jl 9 : Jls 41 luC 

in>l P Lo)ll iiudjo . « J^ 3 jJI_j 4jfi>iy 

Rasulullah SAW bersabda: “Tathayyur adalah syirik Tathayyur adalah syirik, akan tetapi Allah 
menghilangkannya dengan tawakkal” (HR Ahmad, Abu Daud 

J^4 4Lj cP ‘ -J^ < 4>jo LljSS. :Jl9 i i_jL>JI bjj4 < 

Lo L 03 jJL 11)) . 4JUl J ^jjj ^ J ls .Jls t ^^SLu d O I j j cP 1 I ^ ^ I ^Jg 

ojI (3:51) .«jiilIL 41 44 o ^3 1 

‘^lj Lo I03 ib^b dls «Jjjj OjjiJI» :Jl 9 4^3 4 ^ 4 l 4 l J^p oc ! ^3^0 qj 4 l luC qC$ 
qj q 4 jLj q!S :J32j J^cLouujI qj Lo>jo oaauuj :JL93 iiSLojlIb ‘A9L 3 jI 0I3J . «JS>3llb 4 Lj 41 0^3 
^jjLooJI bLuijo .:>32 jujjo oj! J3S iSiJc 4 :«JS3jJL <U 34 41 JSJ3 i^!| Lo I03» :cy^xll 4 (j *3 J3iij 
0^3 ^!| Lo L03 1 Jjjjj bjjLJI !Jjjj bjjKII Ojjkll» :Jls 41 J s^j cJ < Lc 41 jv*^j ^3 2juJJ ° cJ 0° 

\yjj> Oj^l> :i 5 Lo>JI JIS 3 jv9 qL> q^3 iSLo>lJI3 ^ -Lalll 3 i^b 3 J 0 I 3 J .«JSjUb 44 4l 

Rasulullah SAW bersabda: “Tathayyur adalah syirik 3x, akan tetapi Allah menghilangkannya 
dengan tawakkal” (HR. Abu Dawud, , shoheh Ibnu Hibban, Lafdnya Tirmidzi dan 
menshohehkannya, dalam kitab Tarqib wat tarhib) 

41 jwbj Ojjjii jul (jC £tJLo *j| qC 3 _il bjjcil Jjjljojdj bj 4 >l j*AJI Lilc* 441 4 >jo bj4 
i5jb4l .«ji*zo ^3 4olfi> ^3 bjji 3 ^3 ^ 3 ^C :Jl9 4^3 4^ 41 juill» cP 4iC 

Rasulullah SAW bersabda Tidak ada ’adwa, tidak ada tathayyur, tidak ada hamah dan tidak ada 
shafar” (HR. Bukhari, Muslim). 

Dalam kitab Tauhid Fathul Majid, dari riwayat Abu Dawud bahwa “Sesunguhnya Orang jahiliyah 
menganggap bulan Shafar sebagai bulan sial, maka Nabi SAW menyangkalnya”.Menganggap sial 
bualan Shafar adalah termasuk jenis tathayyur yang dilarang, begitu pula menganggap sial suatu 
hari seperti hari Rabu, dan anggapan orang-orang jahiliyah terhadap bulan Syawal sebagai bulan 
sial secara khusus dalan nikah. 

\ic. 1 444 s4 cP 1 o/I bi i ^4 ojI Lj ‘ 4 1 s?vl 1 41Lj1> 

b : I 3 JL 9 idjjijl Xa3 qo bjjiJI O 0 ^ : 4 uJ 3 4^ 4l 4l J 3 -JJ Jls :Jl 9 3 jjqC 4l 
P Lo)!l \Lduo.«JjjC oJJ ^3 iJjjL ^lj ^3 4j 4> ^!j jj> ^1 p^JJI ifJSocJ J 3 SU qI :Jl9 ?JUi bjtaS Lo <4l 

ijQ>l 

Barangsiapa yang mengurungkan hajatnya karena tathayyur, maka ia telah berbuat kemusyrikan. 
Mereka berkata, hendaknya orang itu berkata: Ya Allah tidak ada kebaikan kecuali kebaikan-Mu, 
tidak ada kesialan kecuali kesilan dari Engkau, dan Tidak ada Tuhan selain Engkau (HR. Ahmad). 

I 3 JI 9 ««iljjiJ jc S^kll 4>j qo» : 4^3 44 4l ^4^ 4l Jls :Jls 3 _>qc 4l \i£- oc: 

4 ^3 4J4 3 44 ^3 ‘J4> ^ 4^1 4^41 J^^ : Jls bjla^ Lq 9 i4l J3juj^ b». 

^jl3jJI 8 01 ? 00 Cjlaj 4^3 ^3 ‘Ch 1 * 0 ^-^3 ‘44 cJ : 43 nj'-’lj^b 

Barangsiapa yang mengurungkan hajatnya karena tathayyur, maka ia telah berbuat kemusyrikan. 
Mereka berkata, hendaknya orang itu berkata: Ya Allah tidak ada kebaikan kecuali kebaikan-Mu, 
tidak ada kesialan kecuali kesilan dari Engkau, dan Tidak ada Tuhan selain Engkau (HR. Ahmad). 
Wallohu alam bis showab. 

J4JI C3jl3 A&9 ojjJ p JI 130 ^ - 4*^3 oul OJUI J 3 *jjj Jls .Jls Club ijj £su 3 j qC)). 
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pj&lJj| jljjJI 5^3 ‘^>1 ^3 iiSljjJI ^Cjj 3_il 4 iC <S$j ujujj30 qj jJ qj :<U 93 ijljJI 0I3J 

.ij^jJI 0 q>jo .ol£i 4 JL>j 4^3 iv_j 3 jujJuo jjC 

4lll \S^j 3 j joC f»>) «<il>il qC OjjJoJI 4j3j qo» '.pLj$ 4j1c 4JJl (julll Jl$ 

JjjujIjjqJI3 ^jjLjjoJI gob> .«lic 

1 $j> 3 joj I 3 IC 1 C liji l_>o f^ic g&U 3 I LsioJ p^gJ v-jJbsJ OjjiaJI qI ^tsuc^! isi ( djjiJI qo bjjioJI ) : 4 J 39 
3 ! gaju jJlai cOJl i53*jj llLi qI :&icl <jd juflj : p&udsli JI 93 . Lji> l^jji jvxwj 3 dJi &S 4 JJ|j p^jlSs 

4j u 3 ° s djjj o 3y. i=^j^ ISjji IbjLouuj Loj] : j^laJI JL 93 . LJb> \Syjj isi Jjjijl yi3 J^liiiud^!ljj*Ai 

C 3 JUJ 3 1 $jJ| p*Ail N «_SU^9 4io>JI ^3 oLd^l 4kc»^Lo3 < D3 j£aJI J 3 *rx> &S IjjJjo Llujj 

juiLduoJI i_9ii>9 l^j ^yuW :> 32 jJ Lo cjui bjJaJI \jo «U ji»j oo ^!| sSl ( ) :ol isi ( Lo I 03 ) iliucl 

LoJ JJi pjj jl 0_^3 OjjkJI JjS jjo pfi> 3 JI <d (jo ^!j iSl : Jls . 4 j 03 ^ qI 43 >Ij£ 

c3jujJI Jjuo <iujfljJ ^9 Ojb)!Lj 4juo 03jSjoJI q3 ^ p)KII qo gjj 1^3 i 4a>3jloJI 4JLJI qjo t Uxwjjj 
03jSjoJI P&3JI dJi Jjjj isl i_jlfio)ll sUI ) 4 J^Lxll i_j*zoj3 Q3ill ^j^uijij ( «UJl 0SJ3 ) 

dic 0^93 qJ 9 OjjC 1@j ujjjJ OjioiJI 0 I <iLdI>3 i «Ubsjjuj 4 ilj ililud^!^ 4 j 1 c v-jjlujj iSl ( J^jjJIj ) 

: Lc33jjo 3 jjqC ^ «UJl ^llC Cu^c» pJjuJ 3 «ulc «UJl 4iC ij 3 Lo^ 4 j3> qjo 4si>j 

<ll| ^3 t Jjjio ^ 1 | jjL ^3 < djji ^ 1 | _>o ^1 p*JJI : J3iij 0 i dJi bjla^3 Jjjijl ^a 9 bjjioJI 

juljjkJ^ ^jq>I 0I3J . JjJC . 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/987598967929578 
www.fb.com/notes/1079365778752896? 

4528. MAKNA HADITS BACALAH AL-QUR'AN DAN 
NAIKLAH 

PERTANYAAN: 

> Dimas Abdullah 

Assalamu'alaikum. Mohon penjelasan tentang hadits berikut: Dari Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash 
RA dari Nabi Muhammad SAW,beliau bersabda : "Akan dikatakan kepada orang yang membaca 
Al quran : Baca, tingkatkan dan perindah bacaanmu sebagaimana kamu memperindah urusan di 
dunia, sesungguhnya kedudukanmu pada akhir ayat yang engkau baca." (HR Abu Daud dan 
Tirmizi). Terimakasih. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh 

^>LLoJ JLj ): ^3 <uic 4JJI 4 JJl JI9 : JI9 Lo^ic 4 jI sy^ o 1 ‘dJl ^ : 

Lfi>3_>Qj cul I idC vlOjjjo (jjl i lajlJI JV 9 Jjjj oK Lo^ 1 Jjj3 (jjjl3 Ij 5 l ) ■ 

Dari Abdulloh bin umar rodhiyallohu anhuma berkata :Rasululloh shollllohu alaihi wasallam 
bersabda :" Dikatakan kepada Shahibul Qur'an (di akhirat): “Bacalah Al-Qur'an dan naiklah (ke 
surga) serta tartilkanlah (bacaanmu) sebagai mana engkau tartilkan sewaktu di dunia. 
Sesungguhnya kedudukan dan tempat tinggalmu (di surga) berdasarkan akhir ayat yang engkau 
baca”. (HR. Imam Tirmidzi dan Abu Dawud). 

- kitab aunul ma'bud syarah sunan abu dawud (4/237): 

4 j Jjosj ^3 oJjiij qjo ^1 JjoszJI3 63^LJIj ^loj^ Cfi ^1 ■ ( uL>^ ) c Ul=?JI J3>i \ic isi: ( Jliij ) 

jodl «u>JI JjsIjS jvi JLajjuoj ^1 isi : ( Jjj 3 ) Mjill 3I ijJj ^sl: (I3 Ijil) 
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jdc sl_>>JI gl jJ! j3 iSl : ( JjjJ Oj£ loS ) ^J^LoJI biha^ jJ^^I iiliJI ^>>joJ 

«IjI j >I ^JiC JJjJuo jl9 ) »— 9393 JI 49_>ao3 v_93__pJI iJ 3 >J jo ! ( Lj^JI ^3 ) 442^3 4jjq£ JLaC^ll ^3 
yjjjJs oljiJI Jibl (jo " Ou^c» ^3 cl >3 1 v jI_>qJI obi j\lc 41>JI ol>ji qI Cu^cJI g3 ij 3 ^3 : ( l&JjiJ 

lajiii q 3 ^cLojj sljiJls t " 4>_p 4939 . 

(Dikatakan) maksudnya ketika masuk ke syurga. (kepada shohibul qur'an) maksudnya adalah 
orang yang melazimkan baca al qur'an dan mengamalkannya, bukan orang yang membaca saja 
tanpa mengamalkan, (bacalah dan naiklah ) maksudnya naik ke derajat yang ada di syurga, atau 
ke tingkatan-tingkatan kedekatan kepada Allah, (serta tartilkanlah) maksudnya jangan tergesa- 
gesa dalam bacaanmu ketika disyurga yang hanya untuk meraih kenikmatan dan penyaksaian 
agung saja seperti ibadahnya malaikat. ( sebagai mana engkau tartilkan) maksudnya dalam 
bacaanmu, dalam hadis ini terdapat isyarat bahwa balasan cocok berdasarkan amalan dalam 
jumlah dan cara, (sewaktu didunia) yaitu tajwidnya huruf dan tahu berhentinya. (Sesungguhnya 
kedudukan dan tempat tinggalmu (di surga) berdasarkan akhir ayat yang engkau baca), telah 
datang hadis bahwa derajatnya syurga berdasarjan hitungan ayat al qur'an, dan telah datang 
dalam hadis bahwa orang yang ahli qur'an maka tiada derajat diatasnya. Maka qurro7ahli bacaan 
al qur'an derajatnya senantiasa naik berdasarkan ukuran bacaannya. 

lo jifl jdc I_>9l CSjI&U Jlib < 4i=JI jdc JjiiJI S\ ibc jj^l jv9 cb- : jutkcUI Jls 

L@Jlo ls_>> Ij9 003 1 4j>JI £_p jwo9l jdc jJ 3 lujl oljill gjjoc* Dclj3 j 33 ludl qjo3 1 iSl Qa \ju 
j^gjijl OcIjiJI j^glio i_jI 3 jJI j^ujo o 3 ^j 9 1 bUi j^9 jdc qjo 4j9j . 

Al-khottoby berkata : telah datang dalam atsar bahwa hitungan ayat qur'an berdasarkan ukuran 
derajat di syurga. Dikatakan kepada pembaca qur'an : bacalah dan naiklah ke derajatnya syurga 
berdasarkan ukuran yang engkau baca dari ayat al qur'an, barang siapa memenuhi bacaan semua 
al qur'an maka dia menguasai puncak derajat di syurga, dan barang siapa membaca satu bagian 
dari qur'an maka dia naik pada derajat berdasarkan ukuran bagian tersebut, maka puncak pahala 
pada puncak bacaan. 

4J ^Lbiijl iSiJI ^Lu9^1I OC^lLujI pinisi Jb> J3 4Jclj9 0 I [oS>9 LojI^ q 3 ^j j3>lJI o! ■ JIS 3 

Jj p^jijJjLuojo |jo 4 Sj^LqJJ gjjjuajJb pLgJ 6 sl_jiJI 0^3 i jOiJI JjljooJI j3 OcIjiJI oi3> 

LgjoJocI . 

At-tiby berkata : sesungguhnya naiknya derajat itu selama lamanya, maka sebagaimana bahwa 
bacaannya ketika sudah hatam akan menariknya untuk memulai dari awal dan ini tidak ada 
putusnya, maka seperti itulah bacaan dan naiknya derajat pada tingkatan-tingkatan yang tidak ada 
batasnya, dan bacaan ini bagi mereka bagaikan tasbih bagi malaikat, kenikmatan mereka tidak 
akan menyibukkannya bahwa ini lebih agung. 

ub pJ 4jl^9 oljijli Jjosj pJ 003 1 olj&j fJ q |3 laib Djjii j 4j1^9 qIj£JIj JjoC jj : cLakJI Jls 
iii>Jl 3 03 ^bJI i_jLI^!I 3 J 3 I jZiliJj 4 jLjI I 3 _>AjJ JjLjjo JjJj oLIjjl i_jL£ jJIszj 4JJI Jl9 ^3 1 laib &lj9 

4jJlaJI 41>JI ^3 4jJaJI ljjIjjoJI 4j1c ljJjjj IjLuicl jju&j . 

Sebagian ulama' berkata : Sesungguhnya orang yang mengamalkan al qur'an maka seolah-olah 
dia selalu membacanya walaupun tidak membaca, dan barang siapa tidak mengamalkan alqur'an 
maka seolah-olah dia tidak membacanya walaupun dia terus menerus membacanya.Allah ta'ala 
telah berfirman dalam kitabnya :“lni adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh 
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya mendapat pelajaran 
orang-orang yang mempunyai fikiran”. (QS. Shaad: 29), maka hanya membaca dan hafalan saja 
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tidak dihitung dengan hitungan derajat 2 yang tinggi di syurga yang tinggi. Wallohu alam bis 
showab 

> Ghufron Bkl 

Nyumbang ta'bir: 

Ip cP jj cP 2 > 3 Z?oJI jul qj jC vjbiud jC pj&j 3 J 3 iSjibJI ^b _ 9 jI lih> qX*C O' ^> 3 oox> LuiL> 

LiJI JjjJ Ojb lob Jjj 3 I_>9l i-oLaJ JLcj Jls pluJ 3 «liic 401 (jyill g^ 3 jjqC 401 

iS^jo jj j &>jJI ip Lu.ii> jliju Uli:» o jua> lift ^sujjjC _9_iI JlS l^j Ijfij «bl p>\ iiiC JiljJuo qJ 9 
^-UjOLgjoJI cbJI ^Ioj ( ^b 3_il bjj>l ) : 4 J 39 I '.pSj ibjuj)ll li$j p*^lc jC obi«j jC. 1 

iAu> oJ 3^ ( J j CP ) u£> O! 3^3 ) ■ 4£j ^i^Jb 8*^30 4jujjJ clftJlj ■ 

( Jjjli ) [ 187 \\j£> ] JjoszJI 3 03 ^bJlj 4o_)}(j qo isl ( Ql_jiJI ) <U>JI J 3 >i ide isi ( Jliij ) : 39 

^3 , isi L}9 j3 IjSj «ul |3 4^3 JjcJI ijv9j Jliij 1 4j>JI ol>_p jJj isi jdijj j3j jjo jjo! 
iJ 3 >J jo ( luJI jS JjjJ ob Lcb ) OsijiJli J^aLujj ^3 JjjjjJLj Ij9l iSl ( Jjj 3 ) " (JJjl 3 IjSl " i ^b 
jv9 cl> : julbciJI JlS : v-uCjjdl j3 iSjidu&JI Jl9 ( Lfi> 3 _>Qj 4 jI p >I \LC JbJjjjo Q t li ) 49^203 i_93_pJI 

qo IjSj ob lo ji9 jdc £_pJI 4^9 Jjjl CSjliiU JLojS 1 &_gO!l j3 4j>JI £_p ji9 jdc qIj£JI iSl i.iC qI jj^II 
jb 4jjo \zj> I j3 jjoj 1 6 j>i\ j3 «Ul=?JI £_p jdc JJ 3 LJ qI_)&JI gjjO> Oslj9 jvijlujl (jn9 i I iSl 
6 sl_jiiJI j^jujo ^IC 1 J 3 JI 1 dLli j^9 jdc \s3 . 

«bspwo \s3 qL> qjI 3 4>lo ^13 s juLdLiJl 3 ^b 3 JI 3 ^jooI ( gpwD Oj^> 1 ^ ) ! ^39 . 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/988354044520737/ 

www.fb.com/notes/1079367048752769 

4530. HUKUM MEMBACA HADITS QUDSI SAAT H AD ATS 
BESAR 

PERTANYAAN : 

Bagaimana hukum membaca hadits qudsi ketika hadats besar ? [Zaen Ahmad] 

JAWABAN : 

Hukumnya tidak apa-apa. Orang yang berhadats besar boleh membaca hadits qudsi, karena 
meski firman Allah, kedudukan hadits qudsi bukanlah termasuk bagian dari Al-Qur'an. Akan tetapi 
disunnahkan membacanya dalam keadaan suci sebagaimana membaca kitab hadits yang lainnya. 
Wallohu alam bis showab 


j J) ^ 7 - V * < iJSjIj -C-J^ -A(j ■C'JJ jlV^H jA. jIiIjA. I^j jLuA Q -alu 1 

Uj!>IjS jA jjJ UIa. iallj JjojjSa. jlJjjjIS lo. 


http://islamport.eom/w/shf/Web/1 108/272.htm 
- kitab nihayatul muhtaj dan hasiyah syibro malisi (1/222): 

jv 9 jJoill3 gjolj J 0 j <b.pjj -JjjIjj ^j ^Ijb jjC qo 4 jB jJc oljill cljlj j3>j3 

0IJ3UI3 JI3 ^IjIc «UJl gdj jdl jJUi *Ul go Sj 3 I03 03^llJI ijfljl3 t-SSlanJI 

djjLjdSaJl PyilS^b ( 0 U jdc : ^39 ) . JjzsJ^I3 

is 3 jJqjJI 3 «lujij gojujj J gj «Uiajij Jj_>>jij <b ^^joOLgJ^ 4 &ljb jp jjo ^IjJb jdc oljiJI cl_>>j jS ^.3 

CuiuJI iSl pluu3 ^uJc 401 qLjJ jdc 401 p)b ij3 L03 03^biJI ^jujJjo 6sIj 93 i_Sbw^oJI 
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_3> I JLpj)!l 3 0 IJ 31 JI 3 (jwj^iJI . 

MUJAWWIB : Saepoden, Mas Hamzah, Ghufron Bkl 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/988296794526462/ 
www.fb.com/notes//1079372168752257 

4570. MAKSUD HADITS MEMBERI RASA AMAN PADA 
TETANGGA 

PERTANYAAN : 

> Nopi Darto 

Assalamu'alaikum.. Ustadz..Mau tanya.. Tolong share Hadits kurang lebih : "Tidak akan masuk 
surga orang yang tetangganya tidak merasa aman dari gangguannya". Terimakasih.. 

JAWABAN : 

> Yusuf Faturohman 

Wa alaikumus salaam, Tidak masuk surga orang yang tetangganya merasa tidak aman dari 
keburukannya perilakunya”. (HR. Ahmad 14/262, dishahihkan Ahmad Syakir dalam Takhrij 
Musnad Ahmad). 

> Rizalullah 

- Al mustadrok: 

4iijl3j OjL> ^joIj jjo <teJI Ji.Su 

LjJi ijul ^jI jujjil 1 ujS>3 ^jI bLil 1 (ju^ 3 >JI _p >j bj i qj ^baJI 3 J bjSc> i 

jul qjI (jujjil 1 ^3! jul gj JuchJ bj 1 ibj jJc qj Lul 1 Jjbuudj qj jS j 3_il (jujii>3 i 

1 ^JLII3 ■ Jl 9 - pLj3 4JI3 4 j 1 c- cUUl - AJUl J3 juJ .j q! 1 J'-jI 1 ^ui^J 'J'J gj 

I3JL9" cioJI3J o_jL> ool ": Jls ? 401 L dls> I03 : I3Jlii" qd$j 4OI3 1 ^03j 4OI3 1 qd$j : 

Ojji ": Jl9 ? 4 & j\$j I 03 ". 

jul vjC t £j£^!I oC ‘ ^>bjJI jui OjS» bjil Lojj t ls& 3 > objij J3 Jo>i dJc OjS» 

4 &j\$j 0jL> qoL qo 4 i>JI Ji.su ^ : Jl 9 - pb 3 CUI 3 <ulc 401 - juill qc ! ". 

- Syarah Muslim: 

lusi !^ 3 jI ^jI J^ ‘j&2> O! JjpbJJ Jc IszjjOl> i_>>> o i s? 4^3 ‘ibu O! 44^3 JSPJ LusS 

JiSj T' :Jll Jlu 3 4jJc 40l 401 J 3 *jj_; qI cP ck- ‘ s ^bll jsijbl :jll ij^clobj 

4ijl3J Djli qoIj ^ 4 LSJI" 
(jbJI clijj pj j>j qLj i_jLi) 

J0aJl3 4 ^Uli 4 lslaJI ^3 4 ajli ga> Jpl^l («IqjI3j igb gol 4 cJI Jisu ^!) pb3 <bc 40 l jbo 4J39 
4 oJrs go cb)!l J>1 ujj jJc J3JOCSUO 4 j\ liift ^jjujl Lo jv 9 qIj_>>j qU3> 4 i>JI JiSy juao jv93 
Jj p^J CcsJ 9 li| QjjjliJI J3>S> 093 LJiSu ^i qI ojlji obao jubJl3 LJiSy jilS ISlq 3 4 xvj> 1 > 
O 0 ul ( 3 ^JI Jfiil qI Loifl b^! ojJj 3 liJI LI 3 IJ L 0 JI 3 ^ 3 ^ ^ ^3 ^jO>j ifl J jijj 

J «U 9 lc cb q|3 ^3! 4 j>JI «Oiili 4 j£. lic sb 0 | jJb 401 jJj 5g3 jjbUI jb: \j*&a ^>3lJI 0L0 

piol 4OI3 4 bJI «diJ. 

Imam An Nawawi ketika menjelaskan makna lafadz ‘tidak akan masuk surga..' beliau mengatakan: 
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“lafadz ini dita’wil dengan dua kemungkinan dengan menimbang beberapa pertimbangan. 
Pertama, maksudnya yaitu jika pelakunya menganggap halal perbuatan haram. Sehingga, karena 
sebenarnya ia tahu itu diharamkan agama, ia menjadi kafir kekal di neraka, tidak masuk surga. 
Kedua, maksudnya yaitu ia tidak masuk surga bersama rombongan pertama dari kalangan orang- 
orang yang beruntung” 

Al Munawi juga dalam Faidhul qodir menjelaskan makna “tidak masuk surga...” dengan berkata, 
“tidak masuk surga secara mutlak jika ia menghalalkan perbuatan dosa tersebut atau maksudnya 
tidak masuk surga bersama rombongan pertama yang masuk surga jia ia tidak menganggap itu 
halal”. Wallohu alam bis showab. 

- Faidhul qodir: 

j-Luj&i 3 S 3 jjiJIj Oj. 3> (jvi sl >3 <U&hJI «icJL isi (cloJI 3 J Ojb> (jol qjo 4jcJI Jbi^j ^!) 

jdc C_; 3 aJ liilS OjL>J N dLli >3 Ojji Jl9 4 iijl 3 J L 03 I 3 JL 9 4jI 3 j jv9 il j 

«IiLd 3 ^3 4Io4JJl f^b£. Lo 4jl$Jiol jJb 3 I 4J:uiiC iLa9 jJc 4Jb» «U Jl jj| 

(jvi 3 & 3 ! 'l jillb <ll ?£> o °3 i^olaoJI qJ9 4j jiUl J 3 K 4ibuo OjjjUI oi5> jJc Djl^^Js 

q 1^3 oLoj^I JloS qjo jbJI -btt> ! DjjOl> jul (4jqjj) OjL> Jpo ^13 qoJ to&oJI 4i>JI iljjoJI 3 I Jx 1 ujjoJI 

JLdjJj <b Jlliol 3 <ulc Q3lo9b>j 4jJiilxll [ 449 ^ ] Jifcl 

iSibll i_jLuJ i_ 9^3 dUi JJC 3 4j3Lszo 3 Jlx ^3 4 x 3 49^33 p X*j 3 4j3i$£ 49lbJI j±Oj qLjx)!I ^ 3 _>o 

pJ 3 jul qc) oIqj)II ^ (p) jbJJ 4 jjujjJLi dJi v-jjIjjo 031^3 4 iC 4 j 3 iaoJl 3 «Ujuj>JI 

? vjo Jj3 ijojj l 4JJI3 ijajj l 4JJI3 ijojj l 4DI3 4I6&J3 41 o pjL 4 j 9 4iSJ JoflJJI ligj gjiaJI &S iSjbiaJI 4x_>xj 

vjvS 4>jX bjlx 1 iSiJI Jl9. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss. ktb/1070138563008951/ 
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5 AOIDAH 

Bab ini berisi tanya jawab dan artikel tentang aqidah ahlus sunnah wal jam'ah 

3635. AGAMA ISLAM ADALAH AGAMA YANG BENAR DAN 
AGAMA SELURUH NABI 

Agama adalah seperangkat aturan yang apa bila diikuti seutuhnya akan memberikan jaminan 
keselamatan hidup, baik di dunia maupun di akhirat. Agama yang benar pada prinsipnya adalah 
wadl’i llahiyy, artinya aturan-aturan yang telah dibuat oleh Allah, karena sesungguhnya hanya 
Allah saja yang berhak disembah, dan Dialah pemilik kehidupan dunia dan akhirat. 

Dengan demikian hanya Allah pula yang benar-benar mengetahui segala perkara yang membawa 
kemaslahatan kehidupan di dunia, dan hanya Dia yang menetapkan perkara-perkara yang dapat 
menyelamatkan seorang hamba di akhirat kelak. Karena itu, di antara hikmah diutusnya para nabi 
dan rasul adalah untuk menyampaikan wahyu dari Allah kepada para hamba-Nya tentang perkara- 
perkara yang dapat menyelamatkan para hamba itu sendiri. 

Seorang muslim meyakini sepenuhnya bahwa satu-satunya agama yang benar adalah hanya 
agama Islam. Karena itu ia memilih untuk memeluk agama tersebut, dan tidak memeluk agama 
lainnya. Allah mengutus para nabi dan para rasul untuk membawa Islam dan menyebarkannya, 
serta memerangi, menghapuskan serta memberantas kekufuran dan syirik. 

Salah satu gelar Rasulullah adalah al-Mahi. Ketika beliau ditanya maknanya beliau menjawab: 

(0 jjC3 Csiuojjd^ piljj03 iSjtiaJI ol3j) jl^JI ju 4 JJl 3 >sj CsSJI ^>LoJI 1^3 

”Aku adalah al-Mahi, yang dengan mengutusku Allah menghapuskan kekufuran”. (HR. al-Bukhari, 
Muslim, dan at-Tirmidzi). 

Sebagian orang ada yang beriman, dan mereka adalah orang-orang yang berbahagia. Sebagian 
lainnya tidak beriman, dan mereka adalah orang-orang yang celaka dan akan masuk neraka serta 
kekal di dalamnya tanpa penghabisan. 

Allah menurunkan agama Islam untuk diikuti. Seandainya manusia bebas untuk berbuat kufur dan 
syirik, bebas untuk berkeyakinan apapun sesuai apa yang ia kehendaki, maka Allah tidak akan 
mengutus para nabi dan para rasul, serta tidak akan menurunkan kitab-kitab-Nya. 

Adapun maksud dari firman Allah: 

(29 :dlgUI) cl 2 d q 03 cl 2 d jjq 9 

Yang secara zhahir bermakna “Barang siapa berkehandak maka berimanlah ia, dan barang siapa 
berkehandak maka kafirlah ia”, QS. Al-Kahfi: 29. Bukan untuk tujuan memberi kebebasan untuk 
memilih (at-takhyir) antara kufur dan iman. Tapi tujuan dari ayat ini adalah untuk ancaman (at- 
tahdid). Karena itu lanjutan dari ayat tersebut adalah bermakna “Dan Kami menyediakan neraka 
bagi orang-orang kafir”. 

Demikian pula yang maksud dengan firman Allah: 


(256 :6jiJI) g^l ^ i\£\ 't 

Yang secara zhahir bermakna bahwa dalam beragama tidak ada paksaan. Ayat ini bukan dalam 
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pengertian larangan memeksa orang kafir untuk masuk Islam. Sebaliknya, seorang yang kafir 
sedapat mungkin kita ajak ia untuk masuk dalam agama Islam, karena hanya dengan demikian ia 
menjadi selamat di akhirat kelak. 

Adapun ayat di atas menurut salah satu penafsirannya sudah dihapus (mansukhah) oleh ayat as- 
saif. Yaitu ayat yang berisi perintah untuk memerangi orang-orang kafir. Sementara menurut 
penafsiran lainnya bahwa ayat di atas hanya berlaku bagi kafir dzimmyy saja. 

Bahwa manusia terbagi kepada dua golongan, sebagian ada yang mukmin dan sebagian lainnya 
ada yang kafir, adalah dengan kehendak Allah. Artinya, bahwa Allah telah berkehandak untuk 
memenuhi neraka dengan mereka yang kafir, baik dari kalangan jin maupun manusia. Namun 
demikian Allah tidak memerintahkan kepada kekufuran, dan Allah tidak meridlai kekufuran 
tersebut. 

Karena itu dalam agama Allah tidak tidak ada istilah pluralisme beragama sebagai suatu ajaran 
dan ajakan. Demikian pula tidak ada istilah sinkretisme; atau faham yang menggabungkan 
“kebenaran” yang terdapat dalam beberapa agama atau semua agama yang lalu menurutnya 
diformulasikan. Seorang yang berkeyakinan bahwa ada agama yang hak selain agama Islam 
maka orang ini bukan seorang muslim, dan dia tidak mengetahui secara benar akan hakekat 
Islam. 

Allah berfirman: 


(6 ioij^KII) iJj 

Makna zhahir ayat ini “Bagi kalian agama kalian dan bagiku agamaku”, QS. Al-Kafirun: 6 . 

Maksud ayat ini sama sekali bukan untuk pembenaran atau pengakuan terhadap keabsahan 
agama lain. Tapi untuk menegaskan bahwa Islam bertentangan dengan syirik dan tidak mungkin 
dapat digabungkan atau dicampuradukan antara keduanya. Artinya, semua agama selain Islam 
adalah agama batil yang harus ditinggalkan. 

Kemudian firman Allah: 


(24 :Lj) qjjjo jvS 3 I isSa jJ&l ^Cj 3I GJ 3 

Makna zhahir ayat ini “...dan sesungguhnya kami atau kalian -wahai orang-orang musyrik- pasti 
berada dalam kebenaran atau dalam kesesatan yang nyata”, QS. Saba’: 24. 

Ayat ini bukan dalam pengertian untuk meragukan apakah Islam sebagai agama yang benar atau 
tidak, tapi untuk menyampaikan terhadap orang-orang musyrik bahwa antara kita dan mereka 
pasti salah satunya ada yang benar dan satu lainnya pasti sesat. Dan tentu hanya orang-orang 
yang menyembah Allah saja yang berada dalam kebenaran, sementara orang-orang musyrik yang 
menyekutukan Allah berada dalam kesesatan. 

Bahkan menurut Abu ‘Ubaidah kata “aw” ( 3 I) dalam ayat di atas dalam pengertian “wa” ( 3 ) yang 
berarti “dan”. Gaya bahasa semacam ini dalam ilmu bahasa Arab disebut dengan al-laff wa an- 
nasyr. Dengan demikian yang dimaksud ayat tersebut adalah “kami berada dalam kebenaran dan 
kalian -wahai orang-orang musyrik- dalam kesesatan yang nyata”. Demikianlah yang telah 
dijelaskan oleh pakar tafsir, Imam Abu Hayyan al-Andalusi dalam kitab tafsirnya, al-Bahr al- 
Muhith. 
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Dalam al-Qur’an Allah berfirman: 


(19 :qI>ic Jlc) 0 Lj)!I cdJl ide qjSJI q| 

“Sesungguhnya agama yang diridlai oleh Allah hanya agama Islam”, QS. Ali ‘Imran: 19. 

Dalam ayat lain Allah berfirman: 

(85 :Ijjqc Jls) qj_>«jI3JI JJs lio pX*j)!l Jjc. ^03 

“Dan barang siapa mencari selain agama Islam maka tidak akan diterima darinya dan dia diakhirat 
termasuk orang-orang yang merugi”. QS. Ali ‘Imran: 85. 

Dengan demikian maka Islam adalah satu-satunya agama yang hak dan yang diridlai oleh Allah 
bagi para hamba-Nya. Allah memerintahkan kita untuk memeluk agama Islam ini. Maka satu- 
satunya agama yang disebut dengan agama samawi hanya satu, yaitu agama Islam. Tidak ada 
agama samawi selain agama Islam. Sementara makna Islam adalah tunduk dan turut terhadap 
apa yang dibawa oleh nabi dengan mengucapkan dua kalimat syahadat. 

ISLAM AGAMA SELURUH NABI 

Agama Islam adalah agama seluruh nabi. Dari mulai nabi dan rasul pertama, yaitu nabi Adam, 
yang sebagai ayah -moyang- bagi seluruh manusia, hingga nabi dan rasul terakhir yang sebagai 
pimpinan mereka dan makhluk Allah paling mulia, yaitu nabi Muhammad. 

Demikian pula seluruh pengikut para nabi adalah orang-orang yang beragama Islam. 

Orang yang beriman dan mengikuti nabi Musa pada masanya disebut dengan muslim Musawi. 
Orang yang beriman dan mengikuti nabi ‘Isa pada masanya disebut dengan muslim ‘Isawi. 
Demikian pula orang muslim yang beriman dan mengikuti nabi Muhammad dapat dikatakan 
sebagai muslim Muhammadi. 

- Nabi Ibrahim seorang muslim dan datang dengan membawa agama Islam. Allah berfirman: 

(67 : 0 Ijjoc Jls) qjo q15> I 03 LoLjjo Lajj> qI5> JSJ 3 GjI ^3 II^jj ^ffi>ljj| 

“Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan pula seorang Nasrani, akan tetapi dia adalah seorang 
yang jauh dari syirik dan kufur dan seorang yang muslim. Dan sekali-kali dia bukanlah seorang 
yang musyrik”. (QS. Ali ‘Imran: 67) 

- Nabi Sulaiman seorang muslim dan datang dengan membawa agama Islam. Allah berfirman: 

(31 :JmJI) ojjoJIjjo JU 3 JI 3 jJc I 3 I 2 J (30) f 4 >JJI ojoojJI 4 I 1 I 4 J 3 uLoJl' o? *! 

“Sesungguhnya surat itu dari Sulaiman, dan sesungguhnya -isi-nya: Dengan menyebut nama 
Allah yang maha pemurah lagi maha penyayang, bahwa jangalah kalian berlaku sombong 
terhadapku dan datanglah kepadaku sebagai orang-orang yang memeluk Islam”. (QS. An-Naml: 
30-31). 

- Nabi Yusuf seorang muslim dan datang dengan membawa agama Islam. Tentang doa nabi 
Yusuf. Allah berfirman: 


(101 :i_9Luj3j) JQxIIj LoJIjjo ju93j 


“Wafatkanlah aku dalam keadaan muslim dan gabungkan aku bersama orang-orang yang saleh”. 
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(QS. Yusuf: 101) 

- Nabi ‘Isa seorang muslim, juga orang-orang yang beriman kepadanya dan menjadi pengikut 
setianya, yaitu kaum Hawwariyyun, mereka semua adalah orang-orang Islam. 

Allah berfirman: 

Oli 4 JJI 1 llol 4 jI q 3 JJI 3 SJI Jll 4 jI jJj Jli J &.II u^T IjqB 

(52 :qI_>qc Jlc) q3o11juo 

“Maka tatkala ‘Isa mengetahui keingkaran mereka (Bani Isra’il) berkatalah ia: Siapakah yang akan 
menjadi pembela-pembelaku untuk -menegakan agama- Allah. Para Hawwariyyun (sahabat- 
sahabat setia) menjawab: Kamilah pembela-pembela -agama- Allah. Kami beriman kepada Allah 
dan saksikanlah bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang muslim”. (QS. Ali ‘Imran: 52) 

Dan masih banyak lagi ayat-ayat lainnya yang menunjukan bahwa agama semua nabi dan rasul 
adalah agama Islam dan bahwa mereka adalah orang-orang Islam. 

Dengan demikian semua nabi datang dengan membawa agama Islam, tidak ada seorangpun dari 
mereka yang mambawa selain agama Islam. 

Adapun perbedaan di antara para nabi adalah terletak dalam syari’at-syari’at yang mereka bawa 
saja. 

Yaitu dalam aturan-aturan hukum praktis, seperti dalam tata cara ibadah, bersuci, hubungan antar 
manusia dan lainnya. 

Tentang hal ini Allah berfirman: 

litgJ J 03 «tCjgj ffijg blaS j£j (48) 

“Dan untuk tiap-tiap umat di antara kamu (umat Muhammad dan umat-umat sebelumnya) Kami 
berikan aturan dan jalan yang terang”. (QS. Al-Ma’idah: 48). Dalam ayat ini Allah memberitahukan 
bahwa masing-masing umat mengikuti syari’atnya tersendiri. Allah tidak menyatakan bahwa 
masing-masing memiliki agama tersendiri. Lebih tegas lagi Rasulullah dalam hal ini bersabda: 

(iSjliijJI ol3 j) jCLi j ^3 hHtP CJ^laJ 05 >j slli^l 

“Seluruh nabi bagaikan saudara seayah, agama mereka satu yaitu agama Islam, dan syari’at- 
syari’at mereka yang berbeda-beda”. (HR. al-Bukhari). Wallahu Alam Bis-Shawaab. 

LINKASAL: 

www.fb.com/PISS.KTB/posts/561 587710561313 
www.fb.com/notes/880346378654838 

4281. PENJABARAN MAKNA DUA KALIMAH SYAHADAH 

PERTANYAAN : 

> Muhammad Rangga 

Assalamu'alaikum. Ustadz/zah mau nanya apa penjabaran dari dua kalimah syahadat dan apa 
makna sebenarnya dari dua kalimah syahadat tsb.? Syukron,Jazaakumullah.. Bersama,Ustadz 
Abdullah Afif dan ustadz/zah Piss-KTB,dan seluruh member.. 

JAWABAN : 
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> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam warahmatullaah. Dalam Kitab Sullamuttaufiq halaman 6 s/d 16: 

^>^11 ^lSs-I^JI <UJl ^1 ^5>3JI Jpo ^3jao ^1 qI oojj3 ^JijLS2J3 piaJ «UJl ^!j <dj qI juaoj 
pj Liu pJ I03 «UJI cli lo ijjj LoJ JlaaJI jj^ill pJlsdI jjljJI JjJbUI piWI j^LJI p3jiiJI joJI pj^iiJI J3^ll 
gjjOjujJI 3^3 sjui 4 JioS (jjjjJ fj^ysu qC ojjjo Jlo^ JSj 1-93^30 pjJaaJI jdaJI 4 JJli ^lj 639 ^3 J32» ^3 
gjjoixl ojLjjo 4 j^! 4 jIsLo jjL^ pA 4o)&3 J3KJ0 0I3JU1J I03 JjJLUI 3S3 CJib» 0I3JUJ L03 pj^oJI 3^9 jj^jJI 
I IjjjS I3IC ^3^x1 UoJI J3SJ LoC jJIszj3 4 jb>jjuj JLs^ 9 ^I3 C1I0.AI3 oliJI \s 3 CjL93JbkoJI 

Makna ASYHADU AN LAA ILAAHA ILLALLAH 

Hendaknya kamu mengetahui, meyakini, mengimani dan membenarkan bahwa tidak ada Dzat 
yang wajib disembah dengan haq di dalam wujudnya kecuali Allah yang satu , yang Awal , yang 
Dahulu , yang Hidup, yang Berdiri Sendiri, Yang Kekal, yang Abadi, Yang menciptakan, yang 
memberi rizki, Yang Maha Mengetahui. Yang Maha Kuasa, yang maha membuat yang Dia 
inginkan 

Sesuatu yang Allah kehendaki menjadi ada, dan apa yang tidak di kehendaki oleh Allah, tidak ada. 
Dan tidak ada daya upaya dan tidak ada kekuatan kecuali dengan Allah yang maha Timggi dan 
Maha Agung. Yang tersifati dengan seluruh sifat kesempurnaan, Yang tidak ada sifat2 
kekurangan. Tidak ada yang serupa dengan-Nya sesuatupun. Dia maha Mendengar dan Maha 
Melihat. 

Dia yang Dahulu, yang selainnya adalah baru. Dia adalah sang Pencipta dan yang lainnya adalah 
ciptaan-Nya. Kalamnya adalah Qadiem seperti halnya seluruh sifatnya yang lain. Karena 
sesungguhnya Allah SWT adalah berbeda dengan seluruh mahluk baik dalam dzat-Nya, 
perbuatan-Nya dan Sifat-sifat-Nya. 

Allah SWT terbebas dari ucapan-ucapan orang-orang yang zhalim semuanya. Allah Maha Tinggi 
lagi Maha Agung. 

qj v_jJixoJI 4 JJ| ±1 C ^jq>jo b^Lud J o°3J3 \j\ 4 JJl J^uj j I^jol>jo qI JU203 

_>>lfi>3 1 $j J3 Aoj .1I3 JjJAI gjjo> jJj ^3^j 3 «UJI iaC pJLj3 <hlc «UJl juijill v_ 9 ljuo :uC 

JI 3 UJ 3 4 maj 3 jjiJI Ljlic dUi qo9 4j I Lo gjjoc* ^3 JjiLo pLu 3 4j1c «UJl 4 jl 3 1$j 3 «UjijoJI jJj 
iolj*^xll 3 JUI 3 qI JJJ 0 JI 3 «_jISsJI3 «_jl 3 ill 3 i_jLj>JI3 4 oLqJI 3 jji>Jl 3 3 J&JI 3 jA 13 jllo qAoJI 
«UI3 0^3 j^JIj3 4 jj ^3 ^JLd j 3 «UJl AOLoj o°3J3 4 i>JI j 3 (jJlszJ 4 JJ 3 j 3 jJI 3 ^3i>Jl3 4I5JI3 

qj&olxI pil A3 i4**j3 ^luiJI ‘Ac 4 JJl 

Makna AS HAD U ANNA MUHAMMADAN RASULULLAH 

Hendaknya kamu mengetahui, meyakini, mengimani dan membenarkan bahwa sesungguhnya 
Penguhulu kita, Muhammad bin Abdullah, bin Abdul Muthallib, bin Hasyim, bin Abdu Manaf yang 
bangsa Ouraisy - shallallaahu ‘alaihi wasallam - adalah hamba Allah dan Rasul-Nya kepada 
seluruh mahluk. Beliau dilahirkan di Mekah dan di Utus disana, dan Hijrah ke Madinah dan di 
makamkan di sana. Dan sesungguhnya beliau shallallaahu ‘alaihi wasallam adalah benar dalam 
segala apa yang di khabarkan. 

Sebagian yang dikhabarkan beliau adalah:Adzab kubur dan nikmat kuburPertanyaan dua 
Malaikat, Munkar dan Nakir Bangkit dari kubur Dikumpulkan di alam Mahsyar Oiyamat Hisab 
Pahala Siksa Mizan Neraka ShirothTelaga Syafa'at Syurga dan kekal di dalamnya Melihat Allah 
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SWT di dalam syurga 

Dan kemudian mengimani Malaikat-malaikat AllahRasul-rasul-NyaKitab-kitab-Nya dan mengimani 
qadar baik yang bagus maupun qadar yang jelek semuanya dari Allah SWT Dan sesunguhnya 
Nabi Muhammad SAW adalah penutup para Nabi dan pemimpin Anak Adam semuanya. Wallaahu 
A’lam bis showab (NN) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb//959065744116234 
www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/969780359711439 

F0091. SIAPAKAH SEBENARNYA ASY'ARIYYAH ? 

Oleh Mbah Jenggot 

Berawal dari pertanyaan yang tak terjawab dari member Piss-Ktb tentang kenapa dan mengapa 
harus mengikuti ASY'ARIYYAH, siapakah sebenarnya ASYARIYYAH ??? Berikut saya coba buat 
catatan khusus yang semoga bisa menjawab pertanyaan tersebut. 

Banyak orang yang tidak mengerti apa sebenarnya madzhab Asy'ariyyah, siapa mereka dan 
bagimana methode pemikiran mereka dalam akidah, hingga madzhab Asy'ariyyah tersebut di 
labeli madzhab sesat serta keluar dari agama. Lebih ekstrim lagi, ada sebagian kalangan yang 
tanpa ragu-ragu menilai pengikut madzhab Asy'ariyyah adalah kufur. 

Ternyata jahil mengenai madzhab Asy'ariyyah menjadikan pangkal kehancuran dan perpecahan di 
tubuh Ahlussunnah wa al-Jama'ah. Bahkan ada yang mendudukkan pengikut Asy'ariyyah di 
sejajarkan dengan golongan yang sesat. Kami sungguh tidak tahu argumen mereka, bagaimana 
mungkin ahli iman dan termasuk golongan Ahlussunnah di sejajarkan dengan kelompok sesat ? 
Na'udzubillah. 

Dalam kitab al-Ghuluw, makalah Sayyid Muhammad Alawi al-Maliki hal. 23 dalam dialog nasional 
ke-2 di Makkah Mukarramah, di sebutkan bahwa tindakan anarkis dari sebuah kelompok yang 
selalu menyeru berjihad ternyata melakukan pembakaran kitab-kitab dan mausu'ah ilmiyyah 
(ensiklopedi) termasuk diantaranya adalah kitab Fath al-Bari syarah Shahih al-Bukhari karya al- 
Hafizh Ibnu Hajar hanya gara-gara beliau di tuduh bermadzhab Asy'ari serta mengikuti jejak 
Asy'ariyyah dalam mentafsiri hadits-hadits sifat yang terdapat dalam Shahih al-Bukhari. 

Siapakah Asy'ariyyah sesungguhnya ? Asy'ariyyah adalah kelompok ulama-ulama Islam yang 
terdiri dari ahli hadits, ahli fiqh dan ahli tafsir seperti: 

1. Al-Hafizh Abu Hasan ad-Daraquthni 

2. Al-Hafizh Abu Nu'aim al-Ashbahani, penulis Hilyah al-Auliya' 

3. Al-Hafizh al-Hakim an-Nasaiburi, penulis al-Mustadrak 

4. Al-Hafizh Ibni Hibban 

5. Al-Hafizh al-Baihaqi 

6. Al-Khathib al-Baghdadi 

7. Al-Hafizh as-Sakhawi 

8. Syaikh al-lslam Ibnu Shalah 

9. Syaikh Ibnu Daqiq al-ld 

10. Al-Hafizh Ibnu Abi Jamrah al-Andalusi 

11. Al-Hafizh al-Mundziri, penulis at-Targhib wa at-Tarhib 

12. Syah Waliyullah ad-Dihlawi, penulis kitab Hujjah Allah al-Balighah 
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13. Al-Hafizh al-Munawi, penulis kitab Faidh al-Qadir 

14. Qadhi lyadh, penulis asy-Syifa' bi Ta'rifi Huquq al-Mushthafa 

15. Syaikh Ibni Khaldun, penulis al-Muqaddimah 

16. Abu lshaq al-lsfirayini 

17. Imam Abu Bakar al-Baqillani 

18. Sa'duddin at-Taftazani, penulis kitab Syarah al-Maqashid 

19. Sulthan al-Ulama, Izziddin bin Abdissalam 

20. Imam Ibnu Asakir 

21. Imam as-Sirazi 

22. Al-Hafizh al-Kirmani, penulis Syarah Shahih al-Bukhari 

23. Ibnu Hajar al-Asqalani (seorang ahli hadits yang tanpa disangsikan lagi bahwa pengarang 
kitab Fath al-Bari syarah Shahih al-Bukhari tersebut adalah bermadzhab Asy'ari dan kitabnya 
tersebut adalah kitab yang tidak bisa di tinggalkan ulama). 

24. Imam an-Nawawi (guru besar Ahlussunnah dan pengarang kitab Syarah Shahih Muslim). 

25. Imam al-Qurthubi (guru besar tafsir dan pengarang kitab tafsir al-Jami' li Ahkam al-Qur'an). 

26. Imam al-Hafizh al-Mufassir Ibnu Katsir 

27. Imam Mufassir Fakhruddin ar-Razi 

28. Imam al-Hafizh al-Baghawi, penulis kitab Syarah as-Sunnah 

29. Imam az-Zarkasyi 

30. Imam Mufassir Abu Laits as-Samarqandi 

31. Imam Mufassir Ibnu Athiyyah al-Andalusi 

32. Imam Mufassir Abui Hasan an-Naisaburi 

33. Ibnu Hajar al-Haitami (pengarang kitab az-Zawajir dan lain-lain) 

34. Zakariyya al-Anshari (guru besar fiqh dan hadits) 

35. Abu Bakar al-Baqillani 

36. Al-Qusthalani (penulis Irsyad as-Sari Syarah Shaih al-Bukhari) 

37. An-Nasafi (ahli tafsi dan penulis tafsir an-Nasafi) 

38. Imam asy-Syirbini 

39. Abu Hayyan an-Nahwi 

40. Imam al-Juwaini 

41. Imam al-Haramain 

42. Imam al-Ghazali 

43. Imam al-Qarafi, murid Izziddin bin Abdissalam 

44. Imam az-Zabidi, pengarang kitab Ittihaf as-Sadah al-Muttaqin 

45. Imam as-Sathibi (ulama' qira'at) 

46. Imam Dhiya'uddin al-Maqdisi 

47. Imam Ibnu Hajib 

48. Imam Ibnu Abidin 

49. Imam al-Qari' Ibnu Jazri 

50. Imam al-Hafizh Ahmad Ash-Shiddiq al-Ghumari 

51. Imam al-Bajuri, penulis kitab al-Bajuri Ibni Qasim 

52. Al-Habib al-Quthb Abdullah bin Alawi al-Haddad. 

53. Imam ar-Rafi'I asy-Syafi'i 

54. Syaikh Yasin bin Isa al-Fadani al-Makki 

55. Syaikh Yusuf an-Nabhani 

56. Syaikh Mutawalli asy-Sya'rawi (Mesir) 
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57. Sayyid Ahmad Zaini Dahlan, Mufti Mekkah 

58. Sayyid Abbas al-Maliki 

59. Sulthan Shalahuddin al-Ayyubi (Dinasti Abbasiyyah) 

60. Sulthan Muhammad al-Fatih 

61. Dan lain-lain. 

Izzuddin bin Abdissalam mengatakan bahwa sesungguhnya akidah madzhab Asy'ari telah 
disepakati oleh seluruh ulama Syafi'iyyah, Malikiyyah, Hanafiyyah dan para petinggi ulama 
Hanbilah. Di antaranya adalah guru besar madzhab Malik yang hidup sezaman dengan Imam 
Asy'ari, yaitu Syaikh Abu Amr bin Hajib dan guru besar madzhab Hanafi, Jamaluddin al-Hushairi. 
Imam al-Khayali mengatakan dalam Hasyiyah Syarah al-Aqaid bahwa madzhab Asy'ariyyah 
adalah Ahlussunnah wa al-Jama'ah. (Ittihaf as-Sadah juz 2 hlm. 7). 

Bahkan Ibnu Taimiyyah dalam al-Fatawi (IV/16) mengatakan tentang madzhab Asy'ariyyah: 
"Adapun para ulama yang melaknat Imam-Imam Asy'ariyyah, maka sesungguhnya siapa yang 
melaknat mereka, maka harus di ta'zir (di beri hukuman) dan laknat tersebut kembali kepada 
pelaknatnya. Siapa yang melaknat seseorang yang tidak berhak di laknat, maka laknat akan 
mengenai dirinya sendiri. Ulama adalah penolong ilmu-ilmu agama dan Asy'ariyyah adalah 
penolong dasar-dasar agama (ushul ad-din)" 

Fatwa Ibnu Taimiyyah tersebut di sebutkan dan di tulis Sayyid Muhammad Alawi al-Maliki dalam 
makalah dialognya, namun mendapat sanggahan dari Dr. Yusuf al-Ghanifaish (tercatat dalam 
makalah hal. 57), dikatakan bahwa, "Yang disebutkan oleh Dr. Muhammad al-Maliki, sebenarnya 
bukan perkataan Syaikh Islam Ibnu Taimiyyah, akan tetapi perkataan Abu Muhammad al-Juwaini 
sebagaimana di sebutkan oleh Syaikh Ibnu Taimiyyah di dua halaman sebelumnya" Kemudian 
Sayyid Muhammad mengucapkan terima kasih dan memberikan tanggapan bahwa Syaikh Ibnu 
Taimiyyah sependapat dengan fatwa Abu Muhammad al-Juwaini. (Lihat al-Ghuluw hlm 60.) 

Dari itu semua, jika pengikut madzhab Asy'ariyyah di anggap sebagai orang sesat, maka berapa 
ribu ulama Asy'ariyyah dan berapa juta muslimin yang menjadi korban penyesatan dan 
pengkufuran ? Lalu kenapa, mereka selalu mengutip pendapat Ibnu Hajar al-Asqalani, Ibnu Katsir, 
al-Qurthubi, ar-Razi, Ibnu Hibban dan lain-lain, yang padahal mereka semua dianggp sesat ? 
Catatan : Adapun cerita yang menyebutkan bahwa Imam Haramain merujuk kembali pendapatnya 
tentang ilmu kalam sebagaimana di tulis oleh Khalid Abdurrahman Ekk dan ulama-ulama lain 
(madzhab Wahhabi) dalam catatan kitabnya, Dalail at-Tauhid karya Jamaluddin al-Qasimi, adalah 
palsu dan bohong sebagaimana di jelaskan oleh Ibnu as-Subki dalam Thabaqat asy-Syafi'iyyah 
biografi Imam Haramain. Begitu juga dengan Imam al-Ghazali. 

F0079. Ringkasan Aqidah Ahlus Sunnah wal Jamaah 

oleh Mbah Jenggot 

Berikut ini adalah ikhtisar aqidah Ahlus Sunnah wal Jamaah sebagaimana dihimpun oleh KH 
Sirajuddin Abbas dalam kitabnya l’tiqod Ahlus Sunnah wal Jamaah. 

1. Iman ialah mengikrarkan dengan lisan dan membenarkan dengan hati. Kemudian iman yang 
sempurna ialah mengikrarkan dengan lisan, membenarkan dengan hati dan mengerjakan dengan 
anggota. 

2. Tuhan itu ada, namanya Allah, dan ada 99 nama bagi Allah.(Asmaul Husna) 

3. Tuhan mempunyai sifat banyak sekali, yang boleh disimpulkan : Tuhan mempunyai sifat-sifat 
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Jalai (kebesaran), Jamal (keindahan), dan Kamal (kesempurnaan). 

4. Sifat yang wajib diketahui oleh sekalian mukmin yang baligh berakal adalah 20 sifat; 20 sifat 
yang wajib dan mustahil (tidak mungkin) ada bagi-Nya. Sifat yang harus ada bagi-Nya, yaitu : 

a. Wujud artinya ada, mustahil Dia tidak ada. 

b. Qidam artinya tidak ada permulaan dalam wujud-Nya, mustahil ada-Nya permulaan. 

c. Baqa’ artinya tidak berkesudahan ada-Nya, mustahil ada-Nya berkesudahan. 

d. Mukhalafatuhu ta’ala lilhawaditsi artinya Dia berlainan dengan segala makhluk, mustahil Dia 
serupa dengan makhluk-Nya. 

e. Oiyamuhu binafsihi artinya Dia berdiri sendiri, bukan berdiri di atas zat lain, mustahil Dia berdiri 
di atas zat lain. 

f. Wahdaniyah artinya Dia Esa, mustahil Dia banyak. 

g. Qudrat artinya kuasa, mustahil Dia tidak kuasa. 

h. Iradat artinya menentukan sendiri dengan kehendak-Nya, mustahil Dia dipaksa. 

i. Ilmu artinya Dia tahu, mustahil Dia tidak tahu (bodoh). 

j. Hayat artinya hidup, mustahil Dia mati. 

k. Sama’ artinya mendengar, mustahil Dia tidak mendengar (tuli). 

l. Bashar artinya melihat, mustahil Dia buta. 

m. Kalam artinya berkata, mustahil Dia bisu. 

n. Kaunuhu Oadiran artinya Dia dalam keadaan berkuasa mustahil Dia dalam keadaan tidak 
berkuasa. 

o. Kaunuhu muridan artinya Dia dalam keadaan mempunyai iradat, mustahil Dia dalam keadaan 
yang tidak mempunyai iradat. 

p. Kaunuhu ‘Aliman artinya Dia dalam keadaan tahu, mustahil Dia dalam keadaan tidak tahu. 

q. Kaunuhu Hayyan artinya Dia dalam keadaan hidup mustahil Dia dalam keadaan mati. 

r. Kaunuhu Sami’an artinya Dia dalam keadaan mendengar, mustahil Dia dalam keadaan tidak 
mendengar. 

s. Kaunuhu Bashiran artinya Dia dalam keadaan melihat, mustahil Dia dalam keadaan tidak 
melihat. 

t. Kaunuhu Mutakalliman artinya Dia dalam keadaan berfirman, mustahil Dia bisu. 

u. Kemudian ditambah dengan sifat jaiz bagi Alloh, yaitu Alloh boleh melakukan sesuatu yang 
mumkin dan boleh tidak melakukannya. 

Demikian 20 sifat yang wajib (mesti ada) bagi Allah SWT, 20 sifat yang mustahil (tidak mungkin 
ada bagi Allah SWT), dan satu sifat jaiz bagi Alloh. 

5. Wajib dipercayai bahwa Malaikat ada, mereka banyak. Tetapi yang wajib dipercayai secara 
terperinci hanyalah 10 malaikat saja. 

6. Wajib dipercayai adanya kitab-kitab Allah yang diturunkan kepada Rasul-rasul-Nya untuk 
disampaikan kepada ummatnya. Kitab-kitab itu banyak, tetapi yang wajib diketahui secara 
terperinci adalah 4 (empat), yaitu: a. Kitab Taurat yang diturunkan kepada Nabi Musa as. b. Kitab 
Zabur yang diturunkan kpada Nabi Daud as. c. Kitab Injil yang diturunkan kepada Nabi Isa as. d. 
Kitab Al-Qur’an yang diturunkan kpada Nabi Muhammad saw. 

7. Kaum Ahlussunnah wal Jama’ah mempercayai sekalian rasul-rasul yang diutus Allah SWT 
kepada manusia, mereka banyak, ada yang diterangkan Allah SWT kepada manusia dan ada 
yang tidak diterangkan. Tetapi yang wajib diketahui secara terperinci adalah 25 rasul yang 
dinyatakan dalam Al-Qur’an. 

8. Setiap orang Islam wajib mempercayai adanya hari akhirat. Permulaan hari akhirat itu bagi 
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setiap manusia adalah sesudah mati, yaitu: 

a. Setiap orang akan mati apabila jangka usianya sudah habis. 

b. Setelah mati lalu dikuburkan. Di dalam kuburnya akan ditanya: Siapa Tuhannya, siapa 
Nabi, Apa kitab suci, dan lain-lain. Pertanyaan tersebut Diajukan oleh malaikat Mungkar 
dan Nakir. 

c. Orang yang jahat dan ahli ma’siat akan disiksa di dalam kubur. 

d. Pada suatu waktu akan terjadi kiamat besar, dunia akan hancur luluh dan semua manusia 
bahkan semua makhluk di atas dunia akan mati dan hancur pula. 

e. Kemudianpada suatu waktu pula akan dibunyikan terompet sehingga seluruh makhluk yang 
mati akan bangkit kembali, berkumpul di padang mahsyar. 

f. Akan diadakan hisab, yaitu perhitungan dosa dan pahala. 

g. Di Padang Mahsyar akan ada syafaat (pertolongan) dari Nabi Muhammad SAW dengan 
seizin Allah SWT. 

h. Akan ada timbangan untuk menimbang dosa dan pahala. 

i. Akan ada titian (jembatan) Shirathal Mustaqim yang akan dibentangkan di atas neraka yang 
harus dilalui oleh sekalian manusia. 

j. Akan ada telaga Kautsar kepunyaan Nabi Muhammad SAW di dalam surga, di mana orang- 
orang yang beriman akan dapat minum. 

k. Yang lulus ujDian dalam meniti Shirathal Mustaqim akan langsung masuk surga Jannatun 
Na’im sementara yang tidak lulus akan tergelincir masuk ke dalam neraka. 

l. Orang yang baik akan langsung masuk surga dan kekal selama-lamanya. 

m. Orang yang mu’min yang berdosa dan mati sebelum bertaubat, akan masuk ke dalam 
neraka buat sementara dan setelah menjalani hukuman akan dikeluarkan dan dimasukkan 
ke dalam surga buat selama-lamanya. 

n. Orang kafir langsung masuk neraka dan kekal selama-lamanya. 

o. Orang mu’min yang baik-baik akan diberi ni’mat apa saja yang dia sukai, dan akan 
diberikan ni’mat lagi yang paling lezat yakni akan melihat Allah SWT. Demikian secara 
ringkas tentang hari akhirat. 

9. Kaum Ahlussunnah wal Jama’ah mempercayai adanya Qada’ dan Oadar yaitu takdir ilahi, 
sebagai berikut: a. Sekalian yang terjadi di dunia ini sudah ada qadla’ Allah SWT yakni hukum 
Allah SWT dalam azali, bahwa hal itu akan terjadi, b. Sekalian yang terjadi di alam ini buruk atau 
baiknya semuanya dijadikan Allah SWT. Pendeknya nasib baik dan buruk semuanya dari Allah 
SWT dan kita umat manusia hanaya menjalani takdir saja. c. Yang ada bagi manusia hanya 
kasab, ikhtiar dan usaha. Manusia wajib berikhtiar dan berusaha, d. Pahala yang diberikan oleh 
Allah SWT kepada manusia adalah kaena karunia-Nya dan hukuman yang diberikan kepada 
manusia adalah karena keadilan-Nya. Demikian kepercayaan orang mu’min menurut faham 
Ahlussunnah wal Jama’ah yang bertaIDian dengan rukun iman yang (6) enam, yaitu : percaya 
kepada Allah SWT, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya, hari qiyamat dan 
qadla’ qadar-Nya. 

10. Allah SWT bersama nama-Nya dan sifat-Nya semuanya qadim, karena nama dan sifat itu 
berdiri di atas zat yang qadim, maka dengan demikian semua nama dan sifat Allah SWT adalah 
qadim, tidak ada pemulaannya. 

11. Al Ouran adalah kalam Alloh yang qadim. Sedangkan apa yang tertulis dalam mushaf yang 
menggunakan huruf dan suara merupakan gambaran dari Al Ouran yang qadim tersebut. Oleh 
karena itulah Al Ouran disebut dengan qadim dan tidak boleh disebut makhluk. 
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12. Rizki sekalian manusia sudah ditaqdirkan dalam azal, tidak bertambah dan tidak berkurang, 
tetapi manusia diperintahkan untuk mencari rizki, diperintahkan untuk berusaha dan tidak boleh 
berpangku tangan menunggu saja. 

13. Ajal setiap manusia sudah ada jangkanya oleh Allah SWT tidak dimajukan waktunya, juga 
tidak dapat ditunda walaupun sekejap mata. Tetapi manusia diperintahkan oleh Allah SWT untuk 
berobat kalau sakit, tidak boleh menunggu ajal saja. 

14. Anak-anak orang kafir yang mati kecil (bayi) masuk surga. 

15. Do’a orang mu’min memberi manfaat bagi dirinya sendiri dan bagi orang lain yang dido’akan. 

16. Pahala sedekah, wakaf dan pahala bacaan (tahlil, shalawat dan bacaan Al-Qur’an) boleh 
dihadiahkan kepada orang yang telah mati dan sampai kepada mereka kalau dimintakan kepada 
Alloh untuk menyampaikannya. 

17. Ziarah kubur, khususnya kubur ibu bapak, ulama’-ulama’, wali-wali, dan orang-orang syahid, 
lebih-lebih maqam Rasulullah SAW, dan maqam sahabat-sahabat beliau adalah sunat hukumnya, 
diberi pahala kalau dikerjakan. 

18. Berdo’a kepada Allah SWT langsung atau berdo’a dengan memakai wasilah (bertawassul) 
adalah sunat hukumnya, diberi pahala kalau mengerjakannya. 

19. Masjid di seluruh dunia sama derajatnya, kecuali tiga buah masjid, lebih tinggi derajatnya dari 
yang lain, yaitu masjid-masjid di Makkah, Madinah dan Baitul Muqaddas. Berjalan (musafir) untuk 
beribadah ke masjid yang tiga tersebut adalah ibadah hukumnya, jika dikerjakan mendapat 
pahala. 

20. Seluruh manusia adalah anak cucu nabi Adam. Adam berasal dari tanah. Iblis dan jin dijadikan 
dari api, tetapi malaikat-malaikat dijadikan dari cahaya. 

21. Bumi dan langit ada. Diapa yang mengatakan langit tidak ada Dia keluar dari lingkungan kaum 
Ahlussunnah wal Jama’ah. 

22. Nama Tuhan tidak boleh dibuat-buat oleh manusia, tetapi harus seperti yang telah ditetapkan 
Allah SWT dalam Al-Qur’an dan Hadits Nabi SAW yang shahih. Dalam hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam Tirmizi dan Imam Bukhari, nama Allah SWT itu 99 banyaknya. Siapa yang 
menghafalkannya di luar kepala akan dimasukkan ke dalam surga (lihat shahih Bukhari juz IV 
bagDian 195 dan shahih Tirmidzi juz XIII, halaman 37-42). Kita umat Islam boleh berdo’a dan 
boleh menyeru dengan salah satu atau semua nama-Nya yang 99 ini, umpamanya Ya Lathif, Ya 
Rahman, Ya Rahim, Ya Wadud dan sebagainya. 

23. Kalau terdapat ayat-ayat suci Al-Qur’an yang seolah-olah menyatakan bahwa Allah SWT 
bertubuh seperti manusia, atau bertangan seperti manusia, atau bermuka serupa manusia, maka 
ulama’-ulama’ Ahlussunnah wal Jama’ah mentakwilkan atau menafsirkan ayat di atas secara 
majazi, yakni bukan menurut asal dari perkataan itu, sesudah itu diserahkan kepada Allah SWT 
apakah yang sebenarnya yang dimaksud oleh ayat tersebut. Misalnya ayat yang mengatakan 
bahwa Tuhan bermuka, maksudnya Dialah Dzat yang Qadim, yang tidak serupa dengan makhluk- 
Nya, kalau terdapat ayat mengatakan “Tuhan bertangan” maksudnya adalah bahwa “Tuhan 
berkuasa” karena tangan itu adalah alat kekuasaan. 

Kalau dijumpai ayat yang mengatakan “Tuhan duduk di atas Arsy” maksudnya bahwa “Tuhan 
menguasai Arsy”. Ada lagi ayat dan hadits yang mengatakan “Tuhan turun” maka yang turun 
adalah rahmat-Nya, bukan batang tubuhnya sebab Allah SWT tidak berbatang tubuh. Jika 
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dijumpai ayat mengatakan bahwa “Tuhan atau Allah SWT itu cahaya”, maka maksudnya adalah 
Allah SWT itu memberi cahaya, demikian seterusnya dengan ayat-ayat yang lain. 

Hal ini dianggap sangat perlu agar kita tidak terperangkap ke dalam kekeliruan dalam memahami 
ayat-ayat suci Al-Qur’an. Juga agar termasuk orang-orang yang menyerupakan Allah SWT 
dengan makhluk-Nya atau golongan kaum Musyabbihah atau Muajssimah yang menerapkan 
adanya keserupaan Allah SWT dengan makhluk. 

Dalam surat as Syura ayat 11 disebutkan sejelas-jelasnya bahwa Allah SWT tidak serupa dengan 
makhluk-Nya. Tetapi dalam mengartikan atau menta’wilkan ayat ini janganlah memakai 
sembarang ta’wil. Hendaknya diperhatikan kitab-kitab tafsir Ahlussunnah wal Jama’ah yang 
dipercayai, seperti kitab tafsir At- Thabari, tafsir Ourthubi, tafsir Jalalain, tafsir Khazin, dan lain-lain 
sebagainya. 

24. Bangkit sesudah mati hanya satu kali. Manusia mulanya tidak ada, kemudian lahir ke dunia 
kemudian mati. Lalu hidup kembali (bangkit) dari kematian setelah peniupan terompet dan 
berkumpul di padang Mahsyar sesuai dengan ayat Al-Qur’an pada surat Al Baqarah ayat 28. 

25. Upah (pahala) yang Allah SWT berikan kepada oang-orang yang saleh bukanlah karena Allah 
SWT terpaksa untuk memberikannya dan bukan pula kewajiban Allah SWT untuk membalas jasa 
orang itu. Begitu juga hukuman bagi orang yang durhaka tidaklah Allah SWT terpaksa 
menghukumnya atau bukanlah kewajiban Allah SWT untuk menghukumnya, tidak. Allah SWT 
memberikan pahala kepada manusia dengan karunia-Nya dan menghukum dengan keadilan-Nya. 

26. Allah SWT dapat dilihat oleh penduduk surga dengan mata kepala, bukan dengan mata hati 
saja. Tetapi tidak boleh berpersepsi bahwa Allah SWT berada dalam surga. Hanya kita yang 
bertempat dalam surga yang melihat-Nya. 

27. Pada waktu di dunia tidak ada manusia dapat yang melihat Allah SWT kecuali Nabi 
Muhammad SAW, pada malam Mi’raj. 

28. Mengutus rasul-rasul adalah karunia Allah SWT kepada hamba-Nya untuk menunjuki jalan 
yang lurus, bukanlah kewajiban Allah SWT untuk mengutus rasul-rasul-Nya. 

29. Wajib diketahui dan diyakini oleh seluruh ummat Islam bahwa Nabi Muhammad SAW lahir di 
kota Makkah. Sesudah berusia 40 tahun diangkat menjadi rasul, lalu diturunkan kepada beliau 
ayat-ayat Al-Qur’an berturut-berturut selama 23 tahun. Sesudah 13 tahun menjadi rasul beliau 
pindah ke Madinah, menetap disitu sampai wafat. Beliau wafat sesudah melakukan tugas 23 
tahun dalam usia 63 tahun. Makam Nabi Muhammad SAW berada di Madinah, dalam lingkungan 
Masjid Madinah sekarang. 

30. Nabi Muhammad SAW adalah manusia serupa kita, bukan malaikat. Beliau makan, minum, 
tidur, sakit, nikah, mempunyai keluarga serupa manusia biasa. Akan tetapi kemanusiaan beliau 
luar biasa, rohaniyah dan jasmaniyah beliau luar biasa kuatnya, karena kepada beliau diturunkan 
wahyu ilahi, yang kalau diturunkan di atas bukit maka bukit tersebut akan hancur lebur. Kaum 
Ahlussunnah wal Jama’ah menganggap bahwa Nabi Muhammad SAW walaupun beliau serupa 
manusia biasa tetapi beliau adalah sayyidul khalaiq, makhluk Allah SWT yang termulia di antara 
makhluk yang lain. 

31. Silsilah nenek moyang Nabi Muhammad SAW adalah Muhammad bin Abdullah bin Abdul 
Mutthalib bin Hasyim bin Abdu Manaf bin Qushai bin Kilab bin Marrah bin Ka’ab bin Luai bin Galib 
bin Fihir bin Malik bin Nadlar bin Kinanah bin Khuzaimah bin Mudrikah bin Ilyas bin Mudlar bin 
Ma’ad bin Adnan. Dari pihak ibu adalah ; Muhammad bin Aminah binti Wahab bin Abdul Manaf bin 
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Zahrah bin Kilab (nenek Nabi yang keenam dari pihak bapak). 

32. Isteri-isteri Nabi Muhammad SAW dari mulai kawin sampai beliau wafat adalah: Ummul 
Mu’minin Khadijah binti Khuwailid, Aisyah binti Abu Bakar, Hafsah binti Umar, Ummu Salamah 
binti Abi Umayyah, Ummu Habibah binti Abi Sufyan, Saudah binti Zam’ah, Zainab binti Jahasy, 
Zainab binti Khuzaimah, Maimunah binti Harits, Juwairiyah binti Harits, dan Safiyah binti Hay. ra. 

33. Putra-putri Nabi Muhammad SAW adalah : Zainab, Ruqayyah, Ummu Kalsum, Siti Fatimah, 
Qasim, Abdullah, dan Ibrahim, ra. 

34. Nabi Muhammad SAW diutus oleh Allah SWT kepada seluruh umat manusia, tidak pandang 
suku, tidak pandang negeri dan tidak pandang agama. 

35. Nabi Muhammad SAW Mi’raj ke langit melalui Baitul Muqaddas (Palestina) tanggal 27 Rajab 
dan kembali malam itu juga ke dunia membawa perintah shalat lima kali sehari semalam. Nabi 
saw. mi’raj dengan badan dan ruh beliau. 

36. Nabi Muhammad SAW terdahulu diangkat menjadi nabi dibanding nabi-nabi yang lain, yaitu 
ketika Nabi Adam masih terbaring dalam surga sebelum dineri jiwa. Karena itu, beliau (Nabi 
Muhammad SAW) adalah nabi yang paling dahulu diangkat dan yang paling akhir lahir ke dunia. 

37. Nabi Muhammad SAW menerima syafaat (bantuan) nanti di akhirat kepada seluruh manusia. 
Syafaat (bantuan) itu bermacam-macam, diantaranya menyegerakan proses penghisaban di 
padang Mahsyar. 

38. Sesudah Nabi Muhammad SAW meninggal dunia, maka pengganti beliau yang sah adalah 
Sayyidina Abu Bakar ra. sebagai khalifah pertama, Sayyidin Umar bin Khattab ra. sebagai khalifah 
kedua, Sayyidina Utsman bin Affan ra. sebagai khalifah ketiga, dan Sayyidina Ali bin Abi Thalib ra. 
sebagai khalifah keempat. 

39. Wajib diyakini bahwa yang paling mulia di antara makhluk Tuhan ialah Nabi Muhammad SAW, 
sesudah itu Rasul-rasul yang lain, lalu para Nabi, para Malaikat, barulah Muslimin yang lain. 

40. Wajib diyakini bahwa sahabat Nabi Muhammad SAW yang paling mulia adalah Sayyidina Abu 
Bakar, sesudah itu Sayyidina Umar bin Khattab, sesudah itu Sayyidina Utsman bin Affan lalu 
Sayyidina Ali bin Abi Thalib, sesudah itu sahabat-sahabat yang sepuluh yang telah dikabarkan 
oleh Nabi Muhammad SAW akan masuk surga, yaitu 4 orang khalifah ditambah dengan Thalhah 
bin Ubaidillah, Zubair bin Awwam, Abdurahman bin ‘Auf, Sa’ad bin Abi Waqqas, Sa’id bin Zaid, 
Abu Ubaidah, Amir bin Jarrah, sesudah itu sahabat-sahabat yang ikut Perang Badar, sesudah itu 
sahabat-sahabat yang ikut Perang Uhud, sesudah sahabat-sahabat yang ikut Bai’atur Ridlwan, 
lalu sekalian sahabat Nabi ra. 

41. Dalam soal pertikaian dan peperangan yang terjadi antara para sahabat Nabi, seperti “Perang 
Jamal” antara Siti Aisyah dan Sayyidina Ali, “Perang Shifiin” antara Sayyidina Ali dengan 
Mu’awiyah, kaum Ahlussunnah wal Jama’ah menanggapi secara positif tidak banyak dibicarakan, 
tetapi dianggap bahwa mereka berijtihad menurut pendapat mereka masing-masing. Kalau ijtihad 
itu benar pada sisi Allah SWT mereka dapat pahala dua, tetapi kalau ijtihad mereka salah maka 
mereka mendapat pahala satu atas ijtihadnya itu. 

42. Kaum Ahlussunnah wal Jama’ah yakin, bahwa sekalian keluarga Nabi Muhammad SAW, 
khususnya Siti Aisyah Ummul Mu’minin yang dituduh berbuat kesalahan adalah bersih dari noda. 
Fitnah yang dilancakan kepada keluarga Nabi adalah fitnah yang dibuat-buat (QS an Nur ayat 11). 

43. Kerasulan seorang rasul adalah karunia Allah SWT. Pangkat tersebut tidak bisa didapatkan 
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dengan diusahakan, umpamanya dengan bersekolah atau bertapa dan lain-lain. 

44. Rasul-rasul yang dibekali dengan mu’jizat, yaitu perbuatan yang ganjil yang diluar kemampuan 
manusia biasa, misalnya Nabi Ibrahim AS tidak tebakar dengan api, Nabi Isa AS dapat 
menghidupkan orang yang telah mati, Nabi Musa AS bisa nenjadikan tongkatnya menjadi ular, 
Nabi Muhammad SAW dengan kitab suci Al-Qur’an yang tidak dapat ditiru oleh orang-orang yang 
pandai, air keluar dari anak jari beliau, bulan dapat dibelah dua, matahari berhenti berjalan, dan 
lain sebagainya. 

45. Kaum Ahlussunnah wal Jama’ah meyakini adanya keramat. Keramat artinya pekerjaan yang 
ganjil yang di luar kebiasaan yang mampu dikerjakan oleh para wali Allah, ulama’-ulama’, orang- 
orang sholih, umpamanya makanan datang sendiri kepada Siti MarDiam, ahli gua tidur selama 
309 tahun tanpa rusak dagingnya. 

46. Nabi Muhammad SAW adalah nabi yang terakhir, tidak ada lagi Nabi sesudah beliau. Begitu 
juga pangkat kenabian dan kerasulan, begitu juga nabi-nabi pembantu tidak ada lagi sesudah Nabi 
Muhammad SAW. Siapa saja yang menda’wakan dirinya sebagai nabi atau rasul baik nabi 
bersendiri maupun untuk menjelaskan syari’at Nabi Muhammad SAW, maka orang itu pembohong 
yang wajib dilawan. 

47. Wajib dipercayai adanya Arsy, yaitu suatu benda makhluk Allah SWT yang dijadikan dari nur, 
terletak di tempat yang tinggi dan mulia, yang tidak diketahui hakekatnya dan kebesarannya. 
Hanya Allah SWT yang mengetahui, kita hanya wajib mengimaninya.48. Wajib diketahui adanya 
“Kursi Allah SWT” yaitu suatu benda makhluk Allah SWT yang bedekatan dan bertaIDian dengan 
Arsy. Hakekat keberadaannya diserahkan kepada Allah SWT. Yang wajib kaum Ahlussunnah wal 
Jama’ah adalah mempercayainya. 

49. Wajib dipercayai adanya Qalam, yaitu suatu benda yang dijadikan Allah SWT untuk 
‘menuliskan’ segala sesuatu yang akan terjadi di Lauh Mahfudh. Sekalian yang terjadi di dunia ini 
sudah dituliskan dengan Qalam di Lauh Mahfudh terlebih dahulu. 

50. Surga dan neraka bersama penduduknya akan kekal selama-lamanya, tidak akan habis. 
Keduanya dikekalkan Allah SWT agar yang berbuat baik merasakan selama-lamanya ni’mat 
pekerjaan dan yang berbuat dosa merasai selama-lamanya siksa atas pebuatannya. 

51. Dosa itu, menurut faham Ahlussunnah wal Jama’ah, terbagi dua, ada dosa besar dan ada 
dosa kecil. Dosa besar itu ialah syirik (mempersekutukan Alloh) ini paling berat atau paling besar, 
membunuh manusia dengan tidak hak, makan riba/rente uang, lari dari medan perang (perang 
sabil), menjadi tukang sihir mendurhakai ibu bapak, berbuat zina, berbuat liwath, berdusta 
terhadap Nabi dan lain-lain sebagainya. Kalau dosa besar tidak dikerjakan, maka dosa-dosa kecil 
akan diampuni saja oleh Alloh. Dosa besar hanya dapat diampuni kalau si pembuatnya taubat 
kepada Alloh. 

52. Orang mukmin bisa menjadi kafir kembali (riddah) dengan melakukan hal-hal di bawah ini: 

a. Dalam i’tiqad : i. Syak atau ragu atas adanya Tuhan, ii. Syak atau ragu akan ke-Rasulan Nabi 
Muhammad Saw. iii. Syak atau ragu bahwa Al-Qur’an itu wahyu Tuhan iv. Syak atau ragu bahwa 
akan ada hari kiamat, hari akhirat, surga, neraka dan lain-lain sebagainya. v. Syak atau ragu 
bahwa Nabi Muhammad Saw Isra’ Mi’raj dengan ruh dan jasad, vi. Meng-i’tiqadkan bahwa Alloh 
tidak mempunyai sifat seperti ilmu, hayat, qidam baqa’, dan lain-lain. vii. Meng-i’tiqadkan bahwa 
Alloh bertubuh serupa manusia, viii. Menghalalkan pekerjaan yang telah sepakat ulama’ Islam 
mengharamkannya, seperti meyakini bahwa zina boleh baginya, berhenti puasa boleh baginya, 
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membunuh orang boleh baginya, makan minum haram boleh baginya dan lain-lain sebagainya. ix. 
Mengharamkan pekerjaan yang sudah sepakat ulama’ Islam membolehknnya, seperti kawin 
haram baginya, jual beli haram baginya, makan minum haram baginya dan lain-lain sebagainya. x. 
Meniadakan suatu amalan ibadah yang telah sepakat ulama’ Islam mewajibkannnya, seperti 
sembahyang, puasa, zakat dan lain-lain sebagainya. xi. Mengingkari kesahabatan para sahabat- 
sahabat Nabi yang utama seperti Sayyidina Abu Bakar, Sayyidina Umar bin Khathab dan lain-lain 
sebagainya. xii. Mengingkari sepotong atau seluruhnya ayat suci Al-Qur’an atau menambah 
sepotong atau seluruh ayat suci al-Qur’an dengan tujuan menjadikannya menjadi Al-Qur’an. xiii. 
Mengingkari salah seorang Rasul yang telah sepakat ulama’-ulama’ Islam mengatakannya Rasul. 
xiv. Mendustakan Rasul-rasul Alloh. xv. Meng-i’tiqadkan ada Nabi sesudah Nabi Muhammad Saw. 
xvi. Mendakwahkan jadi Nabi atau Rasul setelah Nabi Muhammad Saw. 

b. Dalam amalan: i. Sujud kepada berhala, pada matahari, pada bulan dan lain-lain. ii. Sujud 
kepada manusia dengan suka rela. iii. Menghina Nabi-nabi atau Rasul-rasul dengan lisan maupun 
perbuatan, iv. Menghina kitab-kitab suci dengan lisan atau perbuatan, v. Mengejek-ejek agama 
atau Alloh dengan lisan atau tulisan, dll. 

c. Dalam perkataan i. Mengucapkan “Hai kafir”, kepada orang Islam, ii. Mengejek-ejek atau 
menghina nama Alloh. iii. Mengejek-ejek hari akhirat, surga dan neraka, iv. Mengejek-ejek salah 
satu syari’at, misalnya shalat, puasa, zakat, haji, thawaf keliling Ka’bah, wukuf di Arafah dan lain- 
lain sebagainya. v. Mengejek-ejek malaikat-malaikat vi. Mengejek-ejek Nabi-nabi dan Rasul-rasul, 
vii. Mengejek-ejek keluarga Nabi. viii. Mengejek-ejek Nabi Muhammad saw, dll. 
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a&Ijj , L*f , <5)l> Ml i ji y J M y M J , «Mlj ,j -»J aJI Iji -> M ji* aMlsfiil , A^llsJl fji 

'y Jl , 


? SLsii a^LfiJl eal j ^ S' Jp : 

Alit U J J IjJlS JJt 01 [ J,Uj aJjS <23 —Jl J» ^ d O - ** D J^ (J^ Wi* ) • £ 

jvj»-) V' * c d Ua. » ] OjJp y pzS’ AiaJU Ijj-i-jlj 1 j -Mj 1 jil >0 M of ^SsJMLJl d .r—:—J t ^j 

r> soLji) 

C-Jj J5" «.slgOiJl A^iS” A<«jl*L«Jl yj . 

Soal : Apakah membaca syahadat itu ada fadhilahnya ? 

Jawab : Ya, ada fadhilahnya, bahkan Rasulullah SAW. memerintahkan untuk membacanya. 

Diantara fadhilahnya adalah firman Allah SWT : “Sesungguhnya orang yang 
mengucapkan : “Allah Tuhan kami”, kemudian selalu beristiqomah, maka akan turun malaikat 
kepada mereka dengan mengatakan; janganlah kamu merasa takut dan sedih dan bergembiralah 
kamu dengan memperoleh surga yang telah dijanjikan Allah kepadamu”. (Fushshilat/Assajdah 
ayat 30). 

Dan termasuk istiqomah adalah terus menerus membaca kalimat syahadat di setiap 

waktu. 
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D ji jUJl Ujl^-l tli j ^1 yJjh y £»*tf j «--JLSJl y iij-iJt <3y Lg———^ V'» y Jj^lt t -yJl y <^jC» A J 

^■‘sC’ JS' (wJpLjJ —JjyA p-^vC» p-1 —^ ^ . 


Disebutkan dalam Tafsir SHOWI dari Juz awal halaman 135 sesungguhnya syahadat itu akan 
menghancurkan sendi-sendi kemusyrikan didalam hati dan menghilangkan keraguan, karena itu 
para arifin memilih syahadat untuk dibaca setiap selesai shalat. 


J Jl ijs Jl J J* fjb y f. ^1 JV5 <1 


; u in y y*-" j 

UUI AiiLj a jJ y IfJp <3)1 . 


Dan di terangkan pula dalam Tafsir SHIROJUL MUNIR Juz awal halaman 436, sebagai berikut: 
Ibnu Abbas r.a. berkata : “Barang siapa mendawamkan syahadat selama hidup didunia maka 
Allah SWT akan menetapkan syahadat itu kepadanya didalam quburnya dan Allah akan 
menuntunnya membaca dua kalimat syahadat”. 

t. Lio L» <3)1 JjuL j ydl&Jl <3)1 J-rfSJJ ayty y J W_jjJl ay*Jl y _jl_i 3l Jt y~* T Jl <3)1 C-_._ij 


“ Allah akan menetapkan ucapan-ucapan yang ditetapkan oleh orang yang briman pada waktu 
hidup di dunia dan di akhirat dan Allah akan menyesatkan orang orang yang dzalim. Dan Allah 
akan berbuat apa yang dikehendaki-Nya.” 


(Xj aJp .3)1 .3)1 J y* j f J ji : J\ [} {] [o^r : ^Lj Up .3)1 


'A J «A* «y' yj 

? eVbJl Jju iblg-iJl 


u-A—j f y (/—-J' yl (A J JJJ , ^ —4 y ^ «^Cail y •*** L»fy » — 5 : £ 

Vi lii v ‘af a^if jis ji J t AJi _j 4* ^ *9r 151 I A-jlp aUI Ali! (J* J15 AJLP A\)i 

*i ^ y <^jiy3i [ OyJij («-A' y^ ^ py-A' y^-A' A)'[ 

Soal : Apakah Rasulullah SAW membaca syahadat setelah beliau shalat ? 

Jawab : Ya, Rasulullah SAW membacanya setelah salam dari shalat, sebagaimana terdapat 
dalam hadits yang ada pada kitab Ibnu Sunni : Dari Anas r.a. dia berkata : Rasulullah SAW 
setelah selesai shalat beliau memegang dahi dengan tangan kanan seraya mengucapkan “Aku 
bersaksi bahwasanya tiada tuhan melainkan Allah yang maha pengasih dan penyayang, Ya Allah, 
lepaskanlah dariku kesusahan dan kesedihan”. (ADZKAARUN NAWAWY Halaman 69). 

? 1$-S jA -; y«-> j J y* Al <bl$-5> J A' fjj>4 V bbJ : 


■f b^i Ail -.f yi t y>JL —; (l - J J , .3)1 J y* j 4~bJ—) di 

<bbf it,_ j y , Ob A' «^® <A 'J Cr^ 


AiP 4«) y j 

«j^-^ y 'A 1 ^ ^A J»A' >,: ' 1 <A 

DbA' 1JL* (A O 4 _« iLj_iJt j*J*j 


»13 4i)l Jyj d^l , j**-< : £ 

Sflji aJp c-^»rj AJjJl jl iij-iJt 


-3 OI jjL-J aAp 4))' Jl^ 4))l J y“J Jb I Jl» 

-r-—*- y J> M } A : y ^{ ^sJt L—> jf —> J,b^ • 
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Soal Mengapa Rasulullah SAW tidak membaca syahadat rasul sedangkan kita 

membacanya? 

Jawab : Karena Rasulullah SAW telah bersaksi bahwa dirinya adalah Rasulullah adapun kita 
adalah ummat rasul seandainya tergelincir kedalam syirik atau murtad, maka wajib membaca dua 
kalimat syahadat, apalagi di zaman akhir ini, didalam hadits, Abu Hurairah r.a. ia berkata : 
Rasulullah SAW bersabda : Fitnah di zaman akhir dapat menjadikan seseorang mu’min di pagi 
hari, dan kafir di sore hari, kecuali orang yang telah diselamatkan oleh Allah SWT dengan ilmu 
pengetahuan atau dengan seorang guru yang memberi petunjuk (Guru mursyid) (DASUOY 
Halaman 89) ; Apakah anda tidak senang Habib Umar mengajarkan dua kalimat syahadat di 
zaman ini. 


fUUiJl j*ui J *U*®Jl J* jJUl c 


*-i ji 


Syirik lebih samar dari pada semut hitam kecil yang berjalan diatas batu hitam yang licin pada 
waktu malam hari yang gelap gulita. 


¥ ja ^LJl Jjij ol j* _Is I ji j^s[aaj L» : ^ 


aa ^Js- \j*X^\£aj L 


: 


£jj t p-s j» : W' 

ll _’ J \-l )JL~* Jl y* JLp £*j>t*aJl <_jljseJl O y > uJJs : _ll 

Jl_^*l ja s^!>LJl v-JUa : (iJU-ll 


Soal : Apakah hikmah dan maksud membaca dua kalimat syahadat tiga kali setelah salam dari 
shalat ? 

Jawab : Hikmah dan maksud (tujuan) nya ada tiga : 

Pertama : Mohon ditetapkan Iman Islam saat dicabut rukh 

Kedua : Mohon ditetapkan dua kalimat syahadat untuk menjawab pertanyaan mlaikat 
Munkar Nakir didalam kubur. 

Ketiga : Mohon diselamatkan dari kebingungan pada hari Oiyamat an makhsyar. 

jliJl jis- jliJl liAiiIPJ : zliiY\ J_jij — ^^UJl; Cj‘ j ( Jl3j 

Wasallam dibaca fiil madhi, karena dalam kitab Alfiyah dalam bab ‘ataf, fiil madhi boleh di’atafkan 
kepada fiil amar dengan sama tujuannya. 

J J J j ***** J y* -> jLc-fi' Jj (j-j I_ila*jl 01 ( j>\ ) £jl-iJl Jli 

' rv p { jJ j u j L>i { 

Imam Ibu Aqil mengatakan bahwa ‘athaf tidak dikhususkan pada isim saja, bahkan bisa 
diterapkan dalam isim dan fiil seperti dalam kalimat ^ 3 iai j Sjj 3 3 3 ^ s $ dan 

seperti dalam ayat al-Qur’an : oljjacJli Lii^> ^ (IBNU AQIL Halaman 137). 

? Jali Ji 1? IfSJ*i »y—» J* O-JJ yjk. -ll j J» : (J » 
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0LaJ^JL» JL*5"* 7 **Jl ^a 


■s ^LA' A j_p°- (* 


Soal : Apakah boleh talqin mayyit hanya dengan membacakan dua kalimat syahadat ? 

Jawab : Ya boleh, bahkan yang dimaksud dengan talqin adalah menalqinkan dua kalimat 
syahadat, seperti yang tertera dalam buku talqin yang biasa digunakan oleh kaum muslimin itu 
ada ucapan: 

<3)1 \L>L df'j <3)1 VI *i\ V y Salii jb Jl L_1_5 jJl jb “y ^JJl _ll /’K . 


Ingatlah akan perjanjian ketika engkau keluar dari dunia ke akhirat, ialah mengenai syahadat, 
yaitu menyaksikan tidak ada tuhan selain Allah dan Nabi Muhammad utusan Allah. 

V A a^ J L. bl : <uip Aiil jLe ^1 js- <~>j U y\ t.\J\ jP do j^JUail jX>.j v'A' ^ Ai"j 

L_s^Jl 3 ^A-Jl A c—j_<b ll J jiilj ^_ j jJl <3)1 c—_5 i : J,l*j aJ j» dJLI jj . <5)1 J j—<j A j <3)1 VI 

A* A-> { 

Dan sebagaimana tersebut dalam kitab RIYADHUSSHOLIHIN dari Barra Bin ‘Azib, bahwa 
Rasulullah SAW., bersabda : Apabila mayat ditanya oleh malaikat Munkar Nakir dikuburnya, dan 
menyaksikan tidak ada tuhan melainkan Allah dan Nabi Muhammad utusan Allah. Allah 
berfirman : Allah menetapkan kepada orang-orang mu’min ucapan-ucapan yang tetap pada waktu 
hidup di dunia dan di akhirat. (HR. Buchari Muslim). 

? oly* J-4;—ll j a*<J*Ljl j pAi—1' «f'A A* J^ —* J* : ^ 

iUS j* u ^Li\ . oUjj J ijj -jf TVV : ^ frjaJl y " A ^ V-» , (*-*-^—i : £_ 

p~»~i—ll A yU* j J*/J ‘i'V'j j a jAp <^Jo-l j ^ ® a '——i A' J ■**A*Jl • 

Soal : Adakah dalil yang menunjukkan membaca tasbih, tahmid dan takbir dibaca tiga kali ? 
Jawab : Ya, ada dalilnya ; sebagaimana tersebut dalam ATTUHFAH juz awal halaman 277 
(peringatan) sesungguhnya ada riwaat-riwayat bahwa ada yang kurang dan ada yang lebih dari 33 
kali, seperti 25,11, 3,1 ada pula yang 70 dan 100 kali dalam membaca tasbih. 


<k)ii (j A’j (j , *W p o—i' iif "i'!” • (j^ f LA' (A '♦t— i j '■s—-A (*-'*»j A* A** 5 4l1 ' ^j**j ^ • p 

el jj { y I yi£j |*A__ jt?~ (j r* ^4_A A 1 ^' {j* '• d'* <uJ^] <3)1 A* 9 U»4^ 

^jb^_ii"AAAj ^l-Lji vi *CiX\ { 


Soal : Mengapa kita memakai pakaian putih ketika shalat ? 

Jawab : Karena Rasulullah SAW., memakai dan memerintahkannya. Seperti yang tersebut dala 
kitab BULUGHULMARAM halaman 63 terdapat keterangan dari Ibnu Abbas r.a. sesungguhnya 
Nabi SAW, telah bersabda : “Pakailah olehmu pakaian yang putih, sesunguhnya pakaian yang 
putih itu adalah pakaian yang terbaik bagimu, dan bungkuslah mayatmu dengan kain putih. 
(Diriwayatkan oleh : Lima Ulama kecali Imam an-Nasa’i dan di shahihkan oleh Imam Turmudzi). 

A»LJlb : oo\o p**- A J ~ ' : u* ^y i<l A J - : L/ 5 v'-»A' 1 —* Aj 
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y y Lg_ y' 1$-» I yj& J |*5"jLs-l tvUl J • 


Dan tersebut didalam kitab FATHUL WAHHAB halaman 87 dan kitab IQNA’ halaman 179 dan 
Kitab JAMI’ISH SHAGHIIR halaman 130 dari juz 2 hadits nomor 5515 : tetapkanlah atasmu 
pakaian yang putih dan pakailah bagi orang yang hidup dengan pakaian yang putih, dan 
bungkuslah mayatmu dengan pakaian yang putih, sesungguhnya pakaian putih adalah pakaian 
yang terbaik bagimu. 

j v''i j'j *** JS aj — j* j&l — ; y : & l yoj Jli j : a*1*JI y J t- j»Jl ^ 3 

'yjj a1_» U 'yl V 'yji 2bl Jl <~>Li—il li-f * it vL—1—it y 'yUi £LsO’l Wj - Aiii i] aL1_* 

j jJL»J a*1p auI Aill J y*j 2-A, . J aJI j)a :il apL*^t djS"" Jj { 2 s a^ j ajj—**J l 

^jJl IJLa aaLUI . 

Dan telah tersebut dalam kitab IHYA pada juz awal dalam bab adabul jum’at, telah berkata Imam 
Syafi’i : “ Barang siapa bersih pakaiannya, maka sedikit susahnya, dan barang siapa wangi 
baunya, akan ditambah akalnya, dan adapun pakaian yang lebih dicintai adalah pakaian putih, 
karena pakaian yang lebih dicintai oleh Allah adalah pakaian putih yang tidak loreng, dan 
berpakaian hitam tidak termasuk sunnah, dan tidak ada fadhilahnya (keutamaannya) bahkan 
sekelompok ulama, memakruhkan melihatnya, karena bid’ah yang diada-adakan sesudah 
wafatnya Rasulullah SAW., dan sorban disunnahkan sampai hari ini. 


SMU' y OU~LJailj a*IU1j jIjV'j i / v-Ut j-i — I y~i (‘ULw») K"\ : y *Ju ^ CJf , ^ a- >Sl : ^ 

*L» jjJlj ftJLiJl y J-aiaJI Jj»L LiLt iDLJLjaJl yi _ sV s y _ J j ^ yi\ JU- y-j . 


Soal : Mengapa kita memakai Gamis, Jubbah, dan sorban khususnya pada waktu shalat ? 
Jawab : Karena sunnat, seperti dalam Kitab BUGHYATUL MUSTARSYIDIIN halaman 86 
terdapat masalah : disunnahkan memakai Gamis, sarung dan sorban dan thoilasan (pakaian untuk 
menutup kepala sebelum memakai sorban) diwaktu shalat atau diluar shalat, kecuali diwaktu tidur 
dan sebagainya akan tetapi thoilasan itu khusus bagi orang-orang yang mulia dari ulama dan 
pemimpin. 

jy* j y* ~ j ^ j* j3 ^ 3 A -^ a — 5 ^ ’j 9 ^ 

A*^srj . <_o^l i—J-isJ yu cfJLLaJt « y^~ J,' J j dUlil ij-a>- S^LasJI 0^1 : y igj l•• ~ 'I Jl» . 

^•U-P oUaj . 


Dan telah berkata dalam kitab DI’AMAH halaman 8-9 ; terdapat keterangan bahwa Imam Ad- 
Dailamy telah menerangkan dalam kitab Musnadil Firdaus dari Jabir, Hadits marfu’: shalat satu 
raka’at dengan memakai sorban itu lebih baik dari pada 70 roka’at dengan tidak memakai sorban. 
Dan Imam Munawi telah memberi keterangan dalam kitab Taisir : sesungguhnya shalat itu 
menghadap raja (Allah) adapun menghadap raja tidak memakai pakaian yang baik adalah tidak 
beradab. Dan shalat jum’at sekali dengan memakai sorban adalah berlipat 70 kali lipat (pahala) 
jum’atan dengan tidak memakai sorban. 


¥ j *Q‘j% i ISU : y 
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aJLa* Jl <uJI \jjcj\j au! I jju\ I jjJLSI Lgjl 1 j ; o SjIjIoJI ^ ^ JL Jl aJJL _ > o S/ ■ ^ 

jb-» ^ \jf — 0_pJij aL~* ^ : 

Soal : Mengapa kita bertawassul kepada para Nabi para wali dan para sholihin ? 

Jawab : Karena kita beramal atas dasar firman Allah yang ada dalam surat al-Maidah ayat 35 : 
“Hai oang-orang yang beriman, bertaqwalah kamu kepada Allah, dan carilah jalan yang 
mendekatan diri kepada-Nya, dan berjihadlah kepadanya, supaya kamu mendapat keberuntungan 
(surga). Sebagaimana tersebut dalam kitab FATAWIALKHALILI Halaman 258. 

Alil (J,t A_ -) Cy » jAl i L» J5" aL<J| DJ i AiP AUl J^*j • 

Dan telah berkata IBNU ABBAS r.a. : Sesungguhnyawasilah itu adalah sesuatu yang bisa 
mendekatkan diri kepada Allah. 

<5)1 J,! _> jju L» J5” : liJLii aIpJlSI «jiS” 'j <5)1 oLp-I Sjbjj oliJU^Jlj ajLJjIj <5)1 ^LJl <iJUS a£Lst 

adI frlli J SjU j——; jJi£j j^UaJl Di^jljl J^lDiJl ISI a*p «a * , i 1* t \^ *^*jJli 

aJ a*»*^ S/ jIj 01*4 Si Sii adi i$-* Ji* *ui aLj*. ^ ^ Jj js” aui ^ «lp j* ^ - ? jUj of 


} ■ U* JjSlt j* (^jU. J~~&{ 

Dan yang termasuk wasilah adalah cinta kepada para Nabi, kepada para wali, shodaqoh, ziyarah 
kepada para kekasih Allah, memperbanyak do’a dan lain-lain. Yang dimaksud, kerjakanlah 
sesuatu yang mendekatkan diri kepada Allah, dan tinggalkanlah sesuatu yang menjauhkan diri 
kepada Allah. Karena itu kita diharapkan tahu, maka termasuk kekeliruan dan merugi orang yang 
mengatakan kafir kepada orang yang berziyarah kepada waliyullah dengan bersyakwa sangka 
bahwa ziyarahnya itu beribadah selain kepada Allah. Janganlah demikian, justeru yang demikian 
itu termasuk cinta kepada Allah. Rasulullah SAW., bersabda : “Ingatlah tidak sempurna iman 
seseorang yang tidak mahabbah (mencintai) kepadanya”. (TAFSIR SHOWI Juz awal halaman 
265). 

<5)1 £» d\S~ J*3 jj 01 j <5)1 £» <u1p <5)1 JL* Jl»j . <»^1 j* £» t-^ : (JL-j aIIp <5)1 ( _ s Ua Jlij . 

°V : <J ^=> o^uil jjj ^ liS' . <5)1 J j^Jl ^ sUiit jljj 


Dan telah bersabda Nabi SAW.: “Manusia itu bersama orang yang dicintai” Dan Nabi SAW. telah 
bersabda pula : “Ingatlah ! (wahai ummatku) kepada Allah jika ia tidak bisa mengingat, maka 
berkumpullah bersama orang yang ingat kepada Allah”. Dan diterangkan oleh sebagian ulama 
bahwa cinta kepada guru, itu sebagian permulaan cinta kepada Allah. Sebagaimana tersbut dalam 
kitab TANWIRUL QULUB halaman 57. 

^ ^ J y* j Jl* SiUlJt ^^ Jl*j V • • : jJliSl t- j»Ul <y* Jl ^ Jl*j 

^ DUs- «I jj { lo-. jlj:—• ij. 'i aJ—; ^ <5)1 Jt —i { 

Dan telah berkata dalam kitab BAJURI dari juz kedua halaman 700 ; Dan telah berkata dalam 
Nahjissa’adah Rasulullah SAW., telahbersabda : “Bertawassullah kamu dengan ku dan degan ahli 
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bait ku, sesungguhnya orang yang bertawassul kepada ku tidak akan ditolak” (H.R. IBNU HIBBAN 
dalam Hadits Shahihnya). 


f'_j*Jl aJu ^ \jS~ , pja* <5ll Jjp , ^Uo I J**y : aJp <5ll { J*9 Jlij . 

Dan Nabi SAW telah bersabda : “Bertawassullah kamu dengan kebesaranku, sesungguhnya sifat 
kehormatanku bagi Allah adalah suatu perkara yang berfaidah” (sebagaimana tersebut dalam 
kitab BUGHYATUL AWAM). 

^ I , <up auI 'o j jjj D bf aJs- a1)I anI j |*-1p Y Y'V' (_/» Jj^ll e- j*«Jl y ^ JlSj 

Dlijij ijb jyjj ^s- jlsol ^aja ‘djyiJ dkhs' ^ajaj dUlU- «iiL - i — -f 

p j jJL.j aJp ASlI Jb . 


Dan tersebut dalam kitab IHYA Juz awal halaman 233; Rasulullah SAW telah mengajar Abu 
Bakar Ash-shiddiq r.a. supaya membaca doa : 


jLl-dU_l- i — -f ^ I 

^yi jjP-OUaJl j -5^/1 J-j^il WJ : Y O A JL**3\ <Ju [J 

J,jl oljJLilLi ^^pI A>JLs<aJl JUp^U Jj <uiis ^^Ip IjjLisf Jlij 

~A3*^i*0l)\ Ai»Jl CJijJ Cs IpJUjj (3 . 


Dan telah diterangkan dalam kitab BUGHYATUL MUSTARSYIDIIN halaman 358 : “adapun 
bertwassul dengan para Nabi dan para sholihin adalah sesuatu yang dicintai syara’ dan sudah 
ditetapkan dengan hadits yang shohih. Dan para ulama telah sepakat dengan menjalankan 
tawassul bahkan sudah tetap (diperbolehkan) tawassul dengan amal shaleh padahal amal shaleh 
itu suatu sifat, maka dari itu Ibih utama tawassul dengan dzat, adapun tawassul dengan para Nabi 
dan para wali dimasa hidupnya dan sesudah wafatnya itu diperbolehkan secara hukum syara’, 
seperti yang telah berlaku dalam hadits yang shohih. 

a——; DI lil <—Y T' i (j** fUL~i^> , ^l (J5 i^ll «--’U iS/l ^ <JUj 

D!A» DJJl -i j I->1 j*-g-LSl . 

Dan telah berkata dalam kitab Adzkar pada bab Dzikir dalam shalat lstisqa’, halaman 134 : Dan 
disunnatkan bertawassul dengan orang-orang yang masyhur kebaikannya seperti berdo’a dengan 
membaca : ^iJl bj gbjjb.... £JI 

? oilo-iJl Jjp jj.J ^ Jm p-iJl jl jl L / | l^l 1>1*£*»I jy**i ,_)* • y 

*up y a*1*JI y L*p } jb { Io5na> : i j_pr YA Y y* *£ ^^Jl cSjUiJl ,^1» ^ s-> , j_p«j j*j<-< : £ 

liJUS j ^LJUJIj fLij^lj j-Jlj fL- _ ajI*1v>i , ^I y liJlii _J j , 4Ul J, D!A» JljlJLiJl 

? (iUi y liUj ? ajUI -jlbjlj jldLaJl j sLij^lj s-Vs--^- J-»jij Y V ^ jjU- 

} SjjU- £*-;-jLiblj ( j 1 ?JUaJlj f.lli«Jlj ,0^1 j (jbj^Jlj «-L-- ajUi^^I Di } , 

f.\J j$\ oUl^j s L.->^|l iyuiA D^l |*-$J y -Uj 5jIpI ;-jLbjlj J f W;-»^ll j J-» jiij 
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C\ — yfyJ 

* ifayi ^ 


j a_—; oj jj Cs dj?x3* —j j O j -Ca j ^—j ^fQj frU». 

<1*1 jS - fLJj^/l U»tj jliSsJl D _jJL?LSj IjLfjrljLjj Ij^a y» *L?-I Uiajl f.la^-iJl j 1*4! i j»** ajIp^I 0 j$il — 
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Soal : Boleh atau tidak memanggil-manggil para Nabi, para Wali, atau guru dipinggir quburan 
pada waktu ada kesulitan dan apakan para Nabi, para Wali dan Guru itu bisa memberi pertologan 
kepada orang yang minta tolong ? 

Jawa : Boleh dan para Nabi, Wali atau guru itu masih bisa memberi pertolongan pada orang 
yang minta tolong sesuai dengan keterangan dari Hamis-nya (penjelasan pinggir) kitab FATAWY 
AL-KUBRA halaman 382 juz 4 yang artinya : “bagaimana orang awam yang mengucapkan : “Ya 
Rasulullah, ya syaikh fulan ....” dan yang semacam dengan itu, dipinggir Ouburan dengan tujuan 
meminta pertolongan kepada mereka, apakah mereka masih bisa memberi pertolongan ? 
(Jawabannya) boleh dan masih bisa memberi pertolongan , karena mukjizat para Nabi dan 
karomat para Wali tidak putus karena kematiannya. Nama para Nabi dan para Wali hidup di alam 
quburnya, masih menjalankan shalat dan haji, seperti dalam Hadits : Para Nabi masih bisa 
memberi pertolongan kepada yang meminta tolong sebagai mukjizatnya. Dan para syuhadapun 
masih hidup dan bisamembantu orang-orang yang perang dijalan Allah (sabilillah). Para Wali, 
Guru juga masih bisa memberi pertolongan kepada orang yang meminta tolong sebagai 
karomahnya, sesungguhnya para ulama ahli haq sekeyakinan dalam hal karomah, syafa’at, 
mu’jizat, sesungguhnya beberapa perkara yang tidak seperti biasanya (mustahil menurut akal) 
seperti yang sering terjadi di kalangan para Wali, baik sengaja ataupun tidak, itu sesuatu yang 
aneh (yang diluar kebiasaan) yang dijalankan Allah. Dalil adanya karomah, bahwa karomah itu 
suatu perkara yang mungkin, tidak termasuk sesuatu yang mustahil dan semua keadaan ini 
sesuatu yang mungkin, masalah tersebut sama dengan kisah Siti Maryam pada waktu mash kecil, 
ditemptkan di loteng kamar masjid baitul muqaddas dan pintunya dikunci rapat oleh Nabi Zakaria, 
setiap pagi Nabi Zakaria membuka pintunya dengan maksud memberi makanan pada Siti 
Maryam, akan tetapi didepan Siti Maryam sudah terhidang buah-buahan, pada musim hujan 
terhidang buah-buahan musim kemarau dan pada musim kemarau terhidang buah-buahan musim 
hujan. Ini sudah di Nash dalam al-Qur’an. 

aju*J __ao a ^2- ) L* La jS' j a^aLJmJI o y*, mJI ^ o yz OUJl y*» \ LajI^jI oJLaL£** 

\Siyij IC-\ oUt^SsIl jljpr Jl . 


Karomah para wali jelas dan nyata tidak bisa diingkari, keterangan dari kitab SIROJUL BAYAN 
halaman 15 : Dan dalam kitab SIROTUSYSYAMIYAH ada keterangan bahwa Ahli sunnah wal 
jama’ah berpendapat tentang adanya karomah para wali baik semasa hidupnya maupun setelah 
wafatnya. 


^ i y9 Ay*~i\ Asswgj \j&' . jyk Jl JaI y ^ (*J yr* 9 lil A»Ip Alit A))l J y» j JlS . 

Rasulullah SAW telah bersabda : Apabila kamu mempunyai kesulitan dalam suatu masalah maka 
mintalah pertolongan pada ahli qubur (Dari Kitab Bahjatussaniyyah halaman 14) 
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? pliJl j ^ -!l J,l -ib ajiI l_>p-b j* J^ai) ^ 
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^U—Jl Ai)l I *Jp ^ ^ J J**J ^ Jl Jl C^L*jJ ^aj f 

(AV ^ T £_ ,J0-) 

Soal Dengan cara apakah berdo’a kepada Allah yang lebih utama ? apakah dengan 

tawassul kepada Nabi, Wali, atau Guru ? atau secara langsung tidak dengan cara tawassul ? 
Jawab : Masalah tersebut bersifat tafsil artinya tergantung keadaan, bagi orang awam seperti kita, 
apabila berdo’a atau beribadah kepada Allah belum bisa wusul (rukhaninya kepada Allah), 
sehingga tidak mempunyai rasa adanya panca indra atau badan yang wujud ini, maka berdo’a itu 
lebih utama dengan cara tawassul, bagi orang yang bisa wusul, maa berdo’a itu lebih utama 
langsung seperti: Nabi Ibrohim pada waktu dilemparkan kedalam bara api, juga seperti Siti Aisyah 
pada waktu dituduh zina dengan sahabat Sofwan Bin Muaththal Assulami, setelah Siti Aisyah 
mempunyai perasaan bahwa wujud dirinya itu terasa wusunya (konsentrasi wusulnya kepada 
Allah) terasa kurang, maka Siti Aisyah dengan segera tawassul kepada Nabi SAW, karena 
syukuran kepadanya. Sebagaimana Rasulullah SAW telah bersabda : “Tidak bersyukur kepada 
Allah, barang siapa yang tidak bersyukur kepada manusia” (HIKAM Juz 2 halaman 87). 

. y y\j y y jL) y y ^ > |*jplj J ^ ^ ^ ^ I 4j 1*1«^ 1 O J ^-A \ 

? *ul Jl auz!a>cJ| 1*1 I v—■»!».>«■) 1 Jl l ^ *>• y j l ^ > a ypju *Jt 

aw! J y j <u —% ijjlz* *)j l a>- 

jil jL( ^ 00» «tjj) 


Soal : Bolehkah memanggil gurunya dengan ucapan Yaa hadii, yaa ‘aliim, yaa khobiir, yaa 
mubiin, yaa waliy, yaa hamiid, yaa qowiim, yaa hafiidz ? yag dimaksud guru disini adalah Habib 
Umar, dalam ucapannya, adapun hakekatnya adalah memohon kepada Allah SWT ? 

Jawab : Boleh, karena Habib Umar termasuk ahli bait Rasulullah SAW da waliyullah (pendapat 
kami), sebagaimana Rasulullah SAW telah bersabda : “bertawassullah kamu sekalian dengan ku 
dan dengan keluargaku, sesungguhnya tidak akan ditolak orang yang bertawasssul dengan kami. 
(H.R. IBNU HIBBAN dalam shohihnya). Begitu pula IMAM HAKIM meriwayatkan dari Sahabat Abu 
Dzarrin, bahwa Rasulullah SAW bersabda : “Ahli Baitku bagimu laksana kapalnya Nabi Nuh AS. 
bagi kaumnya, orang yang mengikuti kebaikan akan selamat dan oang yang tida mengikuti dalam 
kebaikan akan tenggelam”. 


ll <-bP AUl jAj ASlI J y* j ^ -* y>S- <— L?Jl ^ O jU- : £ 

- i J-* y —* s ji ^ ^ yr t i - i 'A**y : S** 

<i> a li*j ' s-f j u'y y- * > • 
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aJM gJj^S/ j ^ll y- 1 g^lbtil <5jjLjaJlj ^ll jil 4j*j ^DtJl c ^JL* j 4-JLp auI awI gj y j J L» US” &*}hx II i^JUS 

^>‘1 y jj’uy» j uji >1 y i ^ siuw. v iUrij. 


IMAM MUNAWY berkata : karena ini berpendapatlah para ulama : sesungguhnya kutubul auliya, 
dalam setiap masa itu terdiri dari mereka ahli bait Nabi, dan murid-murid Al-Habib Umar, 
termasukkutubul auliya dizaman kita, dan hadits-hadits ini menunjukkan tentang bolehnya 
seseorang murid minta tolong kepada seorang guru dan hal itu dinamakan robithoh artinya ikatan 
hati murid dengan gurunya. Dan Habib Umar adalah orang yang mulia, lagi pula dzurriyat 
Rasulullah SAW, dan ahli warisnya dalam ucapan, perbuatan, dan keadaannya. Dan warisan yang 
paling sempurna adalah tiga : ucapan, perbuatan (kelakuan), dan i’tikad (kata hati) sebagaimana 
Rasulullah SAW telah bersabda : “Syari’at adalah ucapanku, Thoriqot adalah perbuatanku, 
Hakekat adalah keadaanku. Dan mencintai Ahlullah adalah wajib, sebab merekalah orang yang 
tergolong ahlushshafa wal wafaa (orang yang bersih dan mengabdikan diri kepada Allah) bahkan 
bagi orang yang mengikuti jejak langkah mereka (ahlushshafaa wal wafaa). 


.5)1 y (*A^i yj — —’i* y y *** <&' yfj oul-. Jlij 

y : “Jip Aill g^L*» Alll Jy (Js—» ‘UP y 9 j y& - j*iy y gJjji» -k>- g^ij lijJlj gjit aLot y y>S- 

C : y\ y j JL 2 * (H- : —’■ jj j (H—-—^- >. '—’y' y. ^ ' Us * J ‘ d' 

c-J ywS\j 4 " ) SI .Aji3 U j g^l gj^ iD-j -d^Jl bv j i I d*Xpubl_ -j I j ; o. g . 


IMAM SUFYAN berkata : Sesungguhnya orang yang cinta kepada orang yang mencintai Allah, 
berarti orang tersebut mencintai Allah, dan orang yang memuliakan erhadap orang yang 
memuliakan Allah, berarti orang tersebut memuliakan Allah. Dan sebuah Hadits yang panjang dari 
Sayyidina Umar r.a. Bahwa Rasulullah SAW ditanya : Siapakah aalu (Keluarga) Muhammad yang 
harus kami cintai dan harus kami muliakan ? dan kami diperintah untuk berbuat baik kepada 
mereka ?. Maka berkata ahlush shafaa wal wafaa : yang beriman kepadaku dan ikhlas. Hai 
saudara-saudaraku fahamilah hadits-hadits auliya, agar kalian tidak termasuk golongan yang 
dikecam oleh Allah. Dialam hadits Qudsi diterangkan : Barang siapa memusuhi kekasihku, maka 
kami memberitahu kepadanya dengan perang. 


? <3)1 J yj SjLL* tsyZ I yJj DI •Xi jyj gj^ 

j auI g: AV gj^s fUS* sSlI y <uip auI g^L/» *i)l gj yj Jl* L*5” , jy*4 (*-*-< • 

(* jSCjl b —J , aUI .sLp - '> yl*j J y —"•> d y *j jj jJl : Jl» ? iifUli- yj —5 , 

£.L£» LJ~ L*-*** — (1)1 —^ j+p A))l .0.1^ J (J j+m jjl 4JLb 




Soal Bolehkah murid berdo’a (Tawassul) kepada gurunya dengan mengucapkan ucapan 
khalifatu Rasulillah ? 

Jawab : Ya boleh, seperti Sabda Rasulullah SAW yang tertera dalam Syarah Azkiya halaman 83 : 
“Rakhmat Allah mudah-mudahan tetap atas khalifahku”. Sebagian sahabat bertanya : “Siapakah 
khalifah-khalifahmu ya Rasulullah ?”. Nabi SAW menjawab : “Khalifah-khalifahku dalah orang- 
orang yang menghidupkan dan mengamalkan sunnah-sunnahku dan mengajarkan kepada 
hamba-hamba Allah”. Sedangkan guru kita yang mulia (Al-Habib Umar Bin Isma’il Bin Yahya) 
sebagian dari orang yang menghidupkan, mengamalkan dan mengajarkan kepada hamba Allah 
akan sunnah-sunnah Rasul yang tidak diamalkan oleh umat Islam masa sekarang ini terutama 
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mengajarkan dua kalimat syahadat. 


? ajL^I ^ |v^>l JUP&I jyx*i J* : (j* 

1*5" <lJLp slUlj jl jl*J| adI 01 ‘ 1 j" jl ^ <o y LS' jy*j _i i r- 

Jb>Jl ^ J,U«J t^jUl Sj__ jUl» 5i__ jL * lg ^«Jlj -aJJj U_j j .SJ aJLp 


Soal : Bolehkah memakai asma’ul husna (nama) dari Asma Allah untuk seseorang ? 

Jawab : Ya Boleh sebagaimana dijelaskan dalam kitab Sulam Taufiq halaman 4 : Allah SWT 
telah memberikan kepada hamba-Nya (Adam AS.) beberapa sifat dan digunakan sebagai nama. 
Digunakannya nama itu bagi Allah SWT adalah sebagai penghormatan kepada hamba itu. 

Misalnya aku hidup.dan sebagainya, akan tetapi jelas berbeda dengan sifat Allah SWT pada 

hakekatnya. 


? - > jTlil ^ 

J pJ JL-it J>" i J^a^i —» jJ- jTIil '*Ljai b\ |Jpl A*a 1 < U : V y jlS"S^I J) Ck jy*j y.1 « : £ 
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\juxJaljz*j LOAC’j IjJ^j oljJUaJl jb i\ <5)1 OjjS" jj ja _!l . 1*1_ \as- t y>r\j iy** ^ gI Attl df-\ ol 

IJjiS” auI j^iJl jj> DjSsj M Jlij . J,Uj auI j5o aJ ji» 1^ UlS'j a* j -! Jiilol bJs'j 

Ujwig./a^j iJblij Uili Jb _s- oljS’lJLilj . 

Soal : Apakah boleh berdzikir sambil berdiri, sambil duduk dan lainnya ? 

Jawab : Ya, boleh, Berdzikir dalam posisi apapun kecuali seperti pada waktu buang air besar, 
maksiyat, seperti diterangkan dalam kitab ADZKAR halaman 7, demikian : “ketahuilah bahwa 
keutamaan dzikir itu tidak di khususkan pada ucapan tasbih, tahmid, takbir, dan semacamnya. 
Bahkan setiap orang beramal karena Allah dengan taat,itu termasuk orang yang dzikir kepada 
Allah. Begitu pula dikatakan oleh Said Bin Jabir r.a. dan yang lainnya yakni dari para ulama 
berkata Ibnu Abbas dalam menafsirkan firman Allah : Yang dimaksud adalah mereka yang 
berdzikir kepada Allah , setelah melaksanakan shalat, pada waktu pagi, waktu sore, berdzikr 
sambil tiduran, dan setiap bangun dari tidurnya, dan tiap-tiap berangkat pagi atau pulang sore ke 
rumahnya, maka dia berdzikir kepada Allah. Berkata Imam Mujahid : “Tidak termasuk orang yang 
banyak berdzikir kepada Allah, kecuali dia berdzikir sambil berdiri, duduk, dan tiduran. 

^LgjCsS/l AUl O— f- ^1 j*-*-i jjl Jail?Jl igjjj -! U T O ^ ^ —i 

ljj£”S ISI Ij_ i\S~ : JU» Ujj AjU**flJl Jw>j a_>1 a:_ e- au! j uJUs> _ _<1 ^1 ^Js- jf- aJLo__< 

(Vg-;->u —> ji* £?- J' —i fjJ' (J 'W IjiU* Aljl . 

Dan tersebut dalam kitab FATAWY AL-KHALILI halaman 259 sebagai berikut : meriwayatkan 
Imam Khafidz Abu Na’im dengan Sanadnya dari sahabat Ali Bin Abi Thalib, bahwa beliau pada 
suatu hari menerangkan keadaan para sahabat, mereka berdzikir kepada Allah SWT, maka 
mereka bergerak-gerak, seperti gerakannya pohon yang diterpa oleh hembusan angin besar, dan 
mereka berdzikir sambil menangis, air matanya membasahi pakaiannya. 
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Dan berkata Siti Aisyah r.a. Bahwa Nabi SAW berdzikir kepada Allah SWT., dalam seluruh 
waktunya. Kesimpulan dari hadits ini bahwa orang tidak bisa disalahkan berdzikir dengan 
gerakannya atau sambil duduk, sambil berdiri, atau tenang (tidak bergerak-gerak). Dan Firman 
Allah SWT dalam surat AN-NISA’ ayat 103 dijelaskan : “Apabil kamu telah selesai mengerjakan 
shalat hendaklah kamu ingat kepada Allah (berdzikir kepada Allah), dengan berdiri, begerak dan 
berbaring. Apabila kamu telah aman (tenang) maka dirikanlah shalat sebaik-baiknya. 
Sesungguhnya shalat itu diperlukan atas orang-orang mukmin pada waktunya (shalat itu 
diwajibkan atas semua orang mukmin)”. Dan didalam surat ALI-IMRAN ayat 190-191 : 
“Sesungguhnya tentang kejadian langit dan bumi, dan pergantian malam dan siang menjadi tanda 
atas kekuasaan Allah SWT bagi orang-orang yang berakal yaitu orang-orang yang mengingat 
Allah (berdzikir kepada Allah) ketika berdiri, duduk, dan saat berbaring. Dan mereka memikirkan 
kejadian langit dan bumi sambil berkata : Ya tuhan kami, bukankah engkau jadikan ini dengan 
percuma (sia-sia). Maha suci engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka”. Dalam dua ayat 
ini ada penjelasan dengan adanya gerakan-gerakan pada waktu berdzikir. Karena berdiri, duduk 
dan berbaring, itu merupakan gerakan seperti gerakannya mereka yang berdiri ketika 
mendengarkan cerita kelahiran Nabi Muhammad SAW. 

jl Uji*» L»LJ 4 pU~* .AiP —j 01 j : «waJ—j L» u' 9 0 \ y* .s^UJI ^jlJU 

IjliJl JlSj <J1 p a))I ^J4pL«-<* *AJLP Vb" *Jl ^AJ ^13 ■^3 * , yk jJl ^Jp Ljtar 

4lil aJ U-—Ja*j I yyu 01 : <*Jp -> I j**** 131 ^ jJS" S^Lp o y? 

(JL.J aILp . 

Dan tersebut dalam kitab MADARIJISSU’UD halaman 15 dan didalam kitab FASYNI halaman 91 
syair mengatakan : Orang yang mulia, mereka bangun ketika mendengar asma Nabi disebut, 
sambil berdiri dan berbaris atau berdiri diatas lutut. 

Dan IMAM TAOIYUDDIN ASSUBUKI, beliau pasti bangun ketika mendengar sebutan asma Nabi. 
IMAM SIBRO MALISI mengatakan : merupakan kebiasaan orang-orang dari golongan mukhibbin, 
mereka berdiri ketika mendengar sifat-sifat Nabi SAW karena mengagungkan beliau. 

03j aJW jL- ^ yjst Jl jTlil CJ-WJ lir 4_I i\ |Jpl ( jlfli ) - )C *L y> jk 3^1 
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Dan tersebut dalam kitab ADZKAR pada halaman 6 : “Ketahuilah bahwa sebagaimana 
disunnatkan berdzikir, juga disunnatkan duduk-duduk dilingkungan dzikir, dan amat jelas dalil-dalil 
yang menunjukkan hal itu. Hadits Ibnu Umar r.a. ia berkata : Telah bersabda Rasulullah SAW : 
“Apabila kalian melewati taman-taman surga maka menggembalalah disana (mampirlah disana)”. 
Mereka bertanya : “Apakah taman surga itu ya Rasulullah ?”. Rasulullah SAW menjawab : “Taman 
surga adalah lingkungan dzikir dan apabila mereka menghadirinya, dengan duduk berlingkar”. 


J y^r j» Djlil* ij- A*l yS-\~, -> \y*yk (J D^l : CC\yy» 


j aJL» 

A-jap-j 


Telah berkata Al-Habib Muhammad Bin Ahmad Al-Mahdhor Surabaya : 

“Andaikata mereka tidak berdiri untuk memuliakannya maka mereka akan mendapat kebodohan 
dan bahayanya”. 


A*iJ y --J ji£j - > J&i S/ DL«-> 

Manusia tidak murtad (kufur) dengan mengerjakan maksiyat, akan tetapi dia kufur sebab 
meninggalkan hormat (tidak hormat). 
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Dan dalam hadits qudsi, Allah berfirman : Bahwa aku mempunyai hamba, hamb yang mencintaiku 
dan aku mencintai mereka, dan mereka merindukanku, akupun rindu kepada mereka. Mereka 
menyebut-nyebut aku, dan akupun menyebut-nyebut mereka. Sebagian orang (Shiddiqiin) 
bertanya : Ya Allah bagaimana ciri-ciri mereka ?. ciri-ciri mereka diantaranya adalah berteriak- 
teriak dan menangis sambil memanggil-manggil serta mengaduka persoalan kepadaku, dan 
diantara mereka, ada yang ruku’, ada yang berdiri, ada yang sujud. Maka yang pertama aku 
berikan kepada mereka tiga hal: 

Yang pertama : aku meletakkan nur-ku sendiri dalam hati mereka 

Yang kedua : apabila langit dan bumi beserta isinya ditimbang dengan amal mereka , pasti aku 
katakan timbangan itu sedikit dibandingkan amal mereka. 

Yang ketiga : aku hadapkan wajahku kepada mereka. 

Tersebut dalam kitab FASYNI Halaman 91. (Faidatun) Imam Ibnu Juzi dari Ibnu Sufyan Bin 
Uyainah, beliau berkata : “Apabila disebut-sebut orang yang soleh, maka turunlah rokhmat 
terebut”. Dalam Kitab Khoirotul khisan halaman 19. 


? S!>ls<aJl j* ^ 

yyi\ { jJAjb J a«^.I I4J j DI <5)1 Dit o yj ^ AJjiJ i: — ^ a*£p- : ^ 


v.islamuna.info 











AQIDAH | 769 ) 


n{ 


Soal : Bagaimanakah hukum berdzikir dengan suara keras setelah salam dari shalat? 

Jawab : Hukumnya sunnah karena Allah berfirman dalam al-Qur’an surat an-Nur ayat 36 ; 
“didalam masjid, Allah mengizinkan dzikir dikeraskan, disebut didalamnya akan asma-Nya, 
memaha sucikan kepada-Nya didalam masjid di waktu pagi dan sore”. 

J J £- i -J ltSj&£ -< L* Y 1 Y y 

4-^ OjS- (J,t 4i» 4 <uL! i (JAjC —j 4 - j j-ST <U — » jllll of I slUlif JJ.S j ^-! 

j Jstkiil JU jj j ^jJt 4 _ j 4 j il 4 *^-x j j^iJl J,l 4 ;: «jk _j j £ 5 jlill <wii Jai jj 

J-iil oL—:—il al* y y!» « £ —«i «Ja^jj Jjlpj (*jlZ > y «^ i 'aiy . 

Dan tersebut dalam kitab FATAWY AL-KHALILY Halaman 262 sebagaimana berikut : Dzikir 
adalah seperti membaca Al-Qur’an dengan keterangan ayat dan beberapa riwayat, dan dzikir 
dengan suara keras itu lebih utama. Dan dalil yang menunjukkan keutamaannya dzikir dengan 
suara keras, bahwasanya beramal dengan suara keras itu lebih besar manfaatnya terhadap diri 
sendiri dan terhadap orang lain, membangunkan hati pembaca, menyatukan himmah, 
mengumpulkan cita-cita dan pikiran, mengkhususkan pendengaran. Dan dengan suara keras, 
hilanglah rasa kantuk, bertambah giat, membangunkan yang oranglain dari tidur dan lupa, dan 
menggiatkannya, maka apabila dengan niat-niat ini, berdzikir dengan suara keras itu lebih utama. 

^ jzz Dlj : <5)1 Jli : 4 I 1 p <5)1 jJUs 4l_jiS” j^Ul U* <i,- j a^Jl y -Jij 
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Dan tertera dalam hadits qudsi yang tujuannya diperintahkan berdzikir dengan suara keras, 
sebagaimana hadits ini : Allah SWT berfirman : Dan apabila dia menyebut-nyebut aku di suatu 
tempat yang ramai, maka akupun menyebut-nyebutnya di tempat yang lebih ramai darinya (H.R. 
Bukhari, Muslim, Nasa’i, da Ibnu Majah). Dan menyebut di tempat ramai itu tidak ada kecuali 
dengan suara keras. 

jS'iJl) O y0L)\ DI : <5)1 yOj yls- ^jI 4&I y <wa_l ; L. ^ “W y y J 
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Dan tersebut dalam kitab RIMAHI HIZBIRROHIIM halaman 167 sebagaimana berikut : Dari 
Abdullah Bin Abbas r.a.: Bahwa berdzikir dengan suara keras ketika selesai dari shalat itu sudah 
ada sejak masa Rasulullah SAW. 

J c/a^Jl j 4 _-< j^Jl j jTail y y y Jjl t-y* V>>- 
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Dan tersebut dalam kitab RIMAHIHIZBIRROHIIM Juz Awal halaman 167 : Dalam menyenangkan 
(membiasakan) saat berkumpul untuk berdzikir dan bersuara keras, dan menganjurkan atasnya. 
Dan memberitahu bahwa bersuara keras itu patut untuk dipegangnya karena keutamaannya dan 
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menolak terhadap orang yang mengingkari berdzikir dengan berjamaah karena kebodohannya 
dengan kitab, hadits dan sepakatnya para ulama. 

flcuJlj I a-— i. ■ —> Uil — i oUl; W T tjP 

^jA 4*>wS**\ ^yA-A^ aj "a c. <JLllj L o>j■./»'! a^j ^JLp ^jJL—J l a-^_; L«J 

fJ 3 - (U (j* J 3 ^' 

Dan tersebut dalam kitab RIMAHI HIZBIRRAHIIM, halaman 172. Dan jumhur mengambil dalil 
dengan hadits tersebut, atas disunnahkannya dzikir dengan suara keras pada waktru membaca 
dan berdo’a, kecuali dengan ucapannya orang yang syaz (sekehendak sendiri). Sebagian dari 
ulama salaf atas hadits ini, yakni disunnahkannya suara keras ketika bertakbir, berdzikir setelah 
shalat fardhu dan diantara yang menyamarkannya dari golongan muta’akhkhirin ialah Ibnu 
Khazmin. 


aj^I — A*/b-j Ip d i—a -1 -5 ^ dU j £ ilj : J.U aJ ji \—*lj A (_/> a-—;—-J l — 
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Adapun firman Allah SWT yang artinya sebagai berikut: “Sebutlah Tuhan mu di hatimu dengan 
rendah diri dan menyamar”. Itu adalah ayat makiyyah seperti ayat Isra, yang maknanya : 
“Janganlah engkau mengerjakan shalat dengan terang-terangan”, ayat ini diturunkan agar tidak 
didengarkan oleh orang-orang musyrik, yang akhirnya mereka mencela al-Qur’an dan yang 
menurunkan al-Qur’an (Allah) maka diperintah dengan suara pelan untuk menghindari celaan, 
sebagaimana dilarang dari mencela berhala, yang buktinya sekarang tidak ada. 
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Soal : Apakah Dzikir dengan berjama’ah itu ada faedahnya ? 

Jawab : Ya, ada, tersebut dalam kitab RIYADHUSSHOLIHIIN ; dan tertera dalam hadits riwayat 
Muslim dari Abu Hurairah r.a. dari Nabi SAW beliau telah bersabda : “Sesungguhnya Allah SWT 
mempunyai sekelompok malaikat yang ditugaskan untuk mencari lingkaran dzikir, maka apabila 
mereka menjumpai lingkaran dzikir, maka mereka duduk bersama orang-orang yang berdzikir, dan 
membuka sayap-sayap mereka, dan memenuhi majlis dzikir sampai ke langit, apabila mereka 
selesai berdzikir, maka para malaikat kembali ke langit, kemudian Allah bertanya kepada 
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malaikat: Hai malaikat-malaikat ku, kalian dari mana ? Malaikat menjawab : Kami datang dari 
hamba-Mu di bumi, yang mereka mensucikan Tuhan, memuji, bertahlil, dan mereka memohon 
kepada Tuhan. Allah SWT bertanya : Apakah yang mereka pinta ? Malaikat berkata : Sorga-Mu, 
Allah SWT bertanya : Apakah mereka sudah mengetahui sorga-Ku ? Malaikat menjawab : belum 
mengetahui, Allah SWT bertanya : Bagaimanakah apabila mereka mengetahui sorga-Ku ? Jawab 
Malaikat : Dan mereka memohon selamat kepada-Mu, Allah SWT bertanya : Minta selamat 
kepada-Ku dari apa ? Malaikat menjawab : Dari Neraka-Mu, Allah SWT bertanya : Apakah mereka 
sudah mengetahui neraka-Ku ? Bertanyalah Malaikat: mereka mohon ampunan kepada-Mu, Allah 
SWT menjawab : Aku telah mengampuni mereka dan Aku akan mengabulkan permohonannya, 
dan Aku selamatkan mereka dari apa-apa yang mereka mohon (mohon selamat). Malaikat 
menjawab : Ya Tuhanku disitu ada si Fulan yang banyak dosanya, dan dia datang hanya untuk 
duduk bersama mereka, Allah SWT menjawab : Aku sudah mengampuninya, mereka adalah 
kaum yang tidak akan rugi bagi orang yang mengikutinya. 

? wU.p J-Jl £3 j <-.*.*+* U 
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Soal : Apakah sebabnya mengangkat kedua tangan ketika berdo’a ? 

Jawab : Sebab langit itu tempat turunnya wahyu, tempat turunnya hujan, tempat suci, dan tempat 
malaikat, dan kelangitlah tempat diangkatnya amal ibadah dan diatas langitlah arasy dan surganya 
Allah SW 

j?tj) Ifc \ iljj . aS" (J I . 

Dalam Kitab IKHYA Juz awal alaman 275 Nabi SAW bersabda : “Apabila kamu memohon kepada 
Allah, mintalah dengan telapak tangan mu dan jangan dengan puggung tangan mu”. (HR.Abu 
Dawud dari Malik bin Yasir Al-Kufi dan Ibnu Majah da Thabrani dalam kitab KABIR, dan Imam 
Hakim dari Kitab Mustadroknya, dan Imam Hakim menambahkan : Dan usaplah mukamu dengan 
kedua telapak tangan mu. 
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Soal : Apakah boleh berdo’a dengan mengangkat kedua telapak tangan sambil ditelungkupkan, 
sebagaimana diperbolehkannya berdo’a dengan menengadahkan telapak tangan ke langit ? 

Jawab : Boleh, bahkan sunnah, tertera dalam kitab Fatkhul mubin, syarah arba’in halaman 139 
bahwa Rasulullah SAW ketika beliau berdo’a kadang-kadang menjadikan kedua telapak tangan 
menelungkup, pendapat ahli hadits bahwa berdo’a dengan menengadahkan tangan ke langit yakni 
ketika beliau memohon sesuatu yang di inginkan dan berdo’a dengan menelungkupkan tangan 
ketika memohon dihilangkan musibah-musibah (bencana). 
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Soal : Apakah yang dilakukan Imam setelah salam dari shalat ? 

Jawab : Disunnahkan menghadap kepada Makmum dan masing-masing duduk berdzikir kepada 
Allah SWT, setelah shalat shubuh sampai matahari terbit (IRSYADUL IBAD Halaman 20) 
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Soal : Bagaimana hukumnya memakai Hadits Dho’if dalam keutamaan beramal ? 

Jawab : Boleh, dan disunnahkan memakai Hadits Dho’if dalam masalah fadha’il (keutamaan), 
Targhib dan Tarhib, asal bukan Hadits Maudhu’ (sangat dho’if) (ADZKAARUNNAWAWIY Halaman 
7) 
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Soal : Apakah makna Ali Adam dan Ali Jibril ? 

Jawab : Makna Ali terbagi atas 3 makna : 

1. makna Keluarga, yakni isteri, anak, dan keturunan 

2. makna Jiwa, seperti firman Allah SWT dalam surat Ali Imran ayat 33 : 

1 X 0 Jis- d\y* Jlj I*-*! J >t Jtj Ujij f.sl I <5)1 01 

3. makna teman (bala tentara) seperti firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 8 : 
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Soal : Apakah duduk setelah shalat shubuh sampai matahari terbit itu ada fadhilahnya ? 

Jawab : Ya, ada fadhilahnya, seperti diterangkan dalam kitab IRSYADUL IBAD halaman 20, 
Rasulullah SAW bersabda : “Barang siapa shalat shubuh dengan berjama’ah, kemudian duduk 
berdzikir sampai matahari terbit, kemudian shalat dua raka’at, maka baginya seperti pahala ibadah 
haji dan umroh yang sempurna (HR. TURMUDZI dan Imam TURMUDZI menghasankan 
haditsnya) 


lS* *l***Jl l aILp 1 j JU , y** ,y\ Jli UiT ^ 
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Soal : Apakah boleh Wanita keluar malam pergi ke masjid untuk shalat ? 

Jawab : Ya Boleh, sebagaimana Ibnu Umar berkata ; Rasulullah SAW bersabda : “Janganlah 
kamu cegah wanita untuk keluar untuk pergi ke masjid pada malam hari” 

SUMBER : DIKTAT PELAJARAN ASWAJA MADRASAH ALIYAH NURUL HUDA 
Munjul Pesantren Kec. Astanajapura Kabupaten Cirebon 45181 Telp. (0231) 3383635 

0005. DALIL AMALAN WARGA NAHDLIYIN (NU) 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur alhamdulillah penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT sang Pencipta alam 
semesta, manusia, dan kehidupan beserta seperangkat aturan-Nya, karena berkat limpahan 
rahmat, taufiq, hidayah serta inayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan Elektronik Book 
(E-BOOK) ini dengan judul “DALIL AMALAN WARGA NAHDLIYIN (NU)’ ini dapat terselesaikan 
tidak kurang dari pada waktunya. 

Maksud dan tujuan dari penulisan E-BOOK ini tidak lain sebagai informasi dan “meluruskan” dari 
tuduhan golongan yang tidak sepaham dengan amalan-amalan warga nahdliyin, sehingga 
mudahnya mereka mengatakan banyak amalan warga NU berbau Tahayul, Bid’ah dan Churafat 
(TBC) .Sebenarnya penulis pun tidak mempermasalahkan sebuah perbedaan pendapat namun 
penulis sangat merasa prihatin sebagai warga nahdliyin ketika orang-orang dari golongan lain 
mempermasalahkan amalan-amalan yang juga merupakan amalan yang penulis lakukan sebagai 
warga nahdliyin. 

Pada kesempatan ini, penulis juga ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada semua pihak 
yang telah membantu dalam penyelesaian e-book ini baik secara langsung maupun tidak 
langsung.. Demikian pengantar yang dapat penulis sampaikan dimana penulispun sadar 
bawasanya penulis hanyalah seorang manusia yang tidak luput dari kesalahan dan kekurangan, 
sedangkan kesempurnaan hanya milik Allah Azza Wa’jalla sehingga dalam penulisan dan 
penyusunannya masih jauh dari kata sempurna. 

Oleh karena itu, kritik dan saran yang konstruktif akan senantiasa penulis harapkan dalam upaya 
untuk mengevaluasi diri penulis pribadi A _ A . Akhirnya penulis hanya bisa berharap, bahwa dibalik 
ketidaksempurnaan penulisan dan penyusunan e-book ini ditemukan sesuatu yang dapat 
memberikan manfaat atau bahkan hikmah bagi penulis, pembaca, dan bagi seluruh warga 
nahdliyin khususnya. 
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22. Tahlilan/Kenduri Arwah, Mana dalilnya? » 87 

23. Hukum Membaca Al-Barzanji » 98 

1. Makna “KULLU BID’AH DHOLALAH” 

Pada firman Allah yang berbunyi : Waja'alna minal maa-i KULLA syai-in hayyin. Lafadz KULLA 
disini, haruslah diterjemahkan dengan arti : SEBAGIAN. Sehingga ayat itu berarti: Kami ciptakan 
dari air sperma, SEBAGIAN makhluk hidup.Karena Allah juga berfirman menceritakan tentang 
penciptaan jin dan Iblis yang berbunyi: Khalaqtanii min naarin. Artinya : Engkau (Allah) telah 
menciptakan aku (iblis) dari api. 

Dengan demikian, ternyata lafadl KULLU, tidak dapat diterjemahkan secara mutlak dengan arti : 
SETIAP/SEMUA, sebagaimana umumnya jika merujuk ke dalam kamus bahasa Arab umum, 
karena hal itu tidak sesuai dengan kenyataan. 

Demikian juga dengan arti hadits Nabi saw. : Fa inna KULLA BID'ATIN dhalalah,. Maka harus 
diartikan: Sesungguhnya SEBAGIAN dari BID'AH itu adalah sesat. 

Kulla di dalam Hadits ini, tidak dapat diartikan SETIAP/SEMUA BID'AH itu sesat, karena Hadits ini 
juga muqayyad atau terikat dengan sabda Nabi saw., yang lain: Man sanna fil islami sunnatan 
hasanatan falahu ajruha wa ajru man 'amila biha. Artinya : Barangsiapa memulai/menciptakan 
perbuatan baik di dalam Islam, maka dia mendapatkan pahalanya dan pahala orang yang 
mengikutinya. 

Jadi jelas, ada perbuatan baru yang diciptakan oleh orang-orang di jaman sekarang, tetapi 
dianggap baik oleh Nabi saw. dan dijanjikan pahala bagi pencetusnya, serta tidak dikatagorikan 
BID'AH DHALALAH. 

Sebagai contoh dari man sanna sunnatan hasanah (menciptakan perbuatan baik) adalah saat 
Hajjaj bin Yusuf memprakarsai pengharakatan pada mushaf Alquran, serta pembagiannya pada 
juz, ruku', maqra, dll yang hingga kini lestari, dan sangat bermanfaat bagi seluruh umat Islam. 

Untuk lebih jelasnya, maka bid’ah itu dapat diklasifikasi sebagai berikut: Ada pemahaman bahwa 
Hadits KULLU BID'ATIN DHALALAH diartikan dengan: SEBAGIAN BID'AH adalah SESAT, yang 
contohnya: 

1. Adanya sebagian masyarakat yang secara kontinyu bermain remi atau domino setelah pulang 
dari mushalla. 

2. Adanya kalangan umat Islam yang menghadiri undangan Natalan. 

3. Adanya beberapa sekelompok muslim yang memusuhi sesama muslim, hanya karena berbeda 
pendapat dalam masalah-masalah ijtihadiyah furu'iyyah (masalah fiqih ibadah dan ma’amalah), 
padahal sama-sama mempunyai pegangan dalil Alquran-Hadits, yang motifnya hanya karena 
merasa paling benar sendiri. Perilaku semacam ini dapat diidentifikasi sebagai BID'AH 
DHALALAH). 

Ada pula pemahaman yang mengatakan, bahwa amalan baik yang terrmasuk ciptaan baru di 
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dalam Islam dan tidak bertentangan dengan syariat Islam yang sharih, maka disebut SANNA 
(menciptakan perbuatan baik). Contohnya: 

1. Adanya sekelompok orang yang mengadakan shalat malam (tahajjud) secara 
berjamaah setelah shalat tarawih, yang khusus dilakukan pada bulan Ramadhan di 
Masjidil Haram dan di Masjid Nabawi, seperti yang dilakukan oleh tokoh-tokoh 
beraliran Wahhabi Arab Saudi semisal Syeikh Abdul Aziz Bin Baz dan Syeikh 
Sudaisi Imam masjidil Haram, dll. Perilaku ini juga tergolong amalan BID'AH karena 
tidak pernah dilakukan oleh Nabi saw., tetapi dikatagorikan sebagai BID’AH 
HASANAH atau bid’ah yang baik. 

Melaksanakan shalat sunnah malam hari dengan berjamaah yang khusus dilakukan pada bulan 
Ramadhan, adalah masalah ijtihadiyah yang tidak didapati tuntunannya secara langsung dari Nabi 
saw. maupun dari ulama salaf, tetapi kini menjadi tradisi yang baik di Arab Saudi. Dikatakan Bid’ah 
Hasanah karena masih adanya dalil-dalil dari Alquran-Hadits yang dijadikan dasar pegangan, 
sekalipun tidak didapat secara langsung/sharih, melainkan secara ma'nawiyah. Antara lain 
adanya ayat Alquran-Hadits yang memerintahkan shalat sunnah malam (tahajjud), dan adanya 
perintah menghidupkan malam di bulan Ramadhan. 

Tetapi mengkhususkan shalat sunnah malam (tahajjud) di bulan Ramadhan setelah shalat tarawih 
dengan berjamaah di masjid, adalah jelas-jelas perbuatan BID'AH yang tidak pernah dilakukan 
oleh Nabi saw. dan ulama salaf. Sekalipun demikian masih dapat dikatagorikan sebagai perilaku 
BID'AH HASANAH. 

Demikian juga umat Islam yang melakukan pembacaan tahlil atau kirim doa untuk mayyit, 
melaksanakan perayaan maulid Nabi saw. mengadakan isighatsah, dll, termasuk BID’AH 
HASANAH. Sekalipun amalan-amalan ini tidak pernah dilakukan oleh Nabi saw. namun masih 
terdapat dalil-dalil Alquran-Haditsnya sekalipun secara ma’nawiyah. 

Contoh mudah, tentang pembacaan tahlil (tahlilan masyarakat), bahwa isi kegiatan tahlilan adalah 
membaca surat Al-ikhlas, Al-falaq, Annaas. Amalan ini jelas-jelas adalah perintah Alquran-Hadits. 
Dalam kegiatan tahlilan juga membaca kalimat Lailaha illallah, Subhanallah, astaghfirullah, 
membaca shalawat kepada Nabi saw. yang jelas- jelas perintah Alquran-Hadits. Ada juga 
pembacaan doa yang disabdakan oleh Nabi saw. : Adduaa-u mukhkhul ‘ibadah. Atrinya : Doa itu 
adalah intisari ibadah. Yang jelas, bahwa menghadiri majelis ta'lim atau majlis dzikir serta 
memberi jamuan kepada para tamu, adalah perintah syariat yang terdapat di dalam Alquran- 
Hadits. 

Hanya saja mengemas amalan-amalan tersebut dalam satu rangkaian kegiatan acara tahlilan di 
rumah-rumah penduduk adalah BID'AH, tetapi termasuk bid’ah yang dikatagorikan sebagai 
BID'AH HASANAH. Hal itu, karena senada dengan shalat sunnah malam berjamaah yang 
dikhususkan di bulan Ramadhan, yang kini menjadi kebiasaan tokoh-tokoh Wahhabi Arab Saudi. 

Nabi saw. dan para ulama salaf, juga tidak pernah berdakwah lewat pemancar radio atau 
menerbitkan majalah dan bulletin. Bahkan pada saat awal Islam berkembang, Nabi saw. pernah 
melarang penulisan apapun yang bersumber dari diri beliau saw. selain penulisan Alquran. 
Sebagaiman di dalam sabda beliau saw. : La taktub 'anni ghairal quran, wa man yaktub 'anni 
ghairal quran famhuhu. Artinya: Jangan kalian menulis dariku selain alguran, barangsiapa menulis 
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dariku selain Alquran maka hapuslah. Sekalipun pada akhir perkembangan Islam, Nabi saw. 
menghapus larangan tersebut dengan Hadits : Uktub li abi syah. Artinya: Tuliskanlah hadits untuk 
Abu Syah. 

Meskipun sudah ada perintah Nabi saw. untuk menuliskan Hadits, tetapi para ulama salaf tetap 
memberi batasan-batasan yang sangat ketat dan syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh para 
muhadditsin. Fenomena di atas sangat berbeda dengan penerbitan majalah atau bulletin. 

Dalam penulisan artikel untuk majalah atau bulletin, penulis hanyalah mencetuskan pemahaman 
dan pemikirannya, tanpa ada syarat-syarat yang mengikat, selain masalah susunan bahasa. Jika 
memenuhi standar jurnalistik maka artikel akan dimuat, sekalipun isi kandungannya jauh dari 
standar kebenaran syariat. 

Contohnya, dalam penulisan artikel, tidak ada syarat tsiqah (terpercaya) pada diri penulis, 
sebagaimana yang disyaratkan dalam periwayatan dan penulisan Hadits Nabi saw. Jadi sangat 
berbeda dengan penulisan Hadits yang masalah ketsiqahan menjadi syarat utama untuk diterima- 
tidaknya Hadits yang diriwayatkannya. 

Namun, artikel majalah atau bulletin dan yang semacamnya, jika berisi nilai-nilai kebaikan yang 
sejalan dengan syariat, dapat dikatagorikan sebagai BID’AH HASANAH, karena berdakwah lewat 
majalah atau bulletin ini, tidak pernah dilakukan oleh Nabi saw. maupun oleh ulama salaf 
manapun. Namun karena banyak manfaat bagi umat, maka dapat dibenarkan dalam ajaran Islam, 
selagi tidak keluar dari rel-rel syariat yang benar. 

2. Mengenal Makna Bidah 

Ada sekelompok golongan yang suka membid’ah-bid’ahkan (sesat) berbagai kegiatan yang baik di 
masyarakat, seperti peringatan Maulid, Isra’ Mi’raj, Yasinan mingguan, Tahlilan dll. Kadang 
mereka berdalil dengan dalih “Agama ini telah sempurna” atau dalih “Jika perbuatan itu baik, 
niscaya Rasulullah saw. telah mencontohkan lebih dulu” atau mengatakan “Itu bid’ah” karena tidak 
pernah dicontohkan oleh Rasulullah saw. Atau 

“jikalau hal tersebut dibenarkan, maka pasti Rasulullah saw. memerintahkannya. Apa kamu 
merasa lebih pandai dari Rasulullah?” 

Mem-vonis bid’ah sesat suatu amal perbuatan (baru) dengan argumen di atas adalah lemah 
sekali. Ada berbagai amal baik yang Baginda Rasul saw. tidak mencontohkan ataupun 
memerintahkannya. Teriwayatkan dalam berbagai hadits dan dalam fakta sejarah. 

1. Hadis riwayat Bukhari, Muslim dan Ahmad dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. berkata kepada 
Bilal ketika shalat fajar (shubuh), “Hai Bilal, ceritakan kepadaku amalan apa yang paling engkau 
harap pahalanya yang pernah engkau amalkan dalam masa Islam, sebab aku mendengar suara 
terompamu di surga. Bilal berkata, “Aku tidak mengamalkan amalan yang paling aku harapkan 
lebih dari setiap kali aku berssuci, baik di malam maupun siang hari kecuali aku shalat untuk 
bersuciku itu”.Dalam riwayat at Turmudzi yang ia shahihkan, Nabi saw. berkata kepada Bilal, 

‘Dengan apa engkau mendahuluiku masuk surga? ” Bilal berkata, “Aku tidak mengumandangkan 
adzan melainkan aku shalat dua rakaat, dan aku tidak berhadats melaikan aku bersuci dan aku 
mewajibkan atas diriku untuk shalat (sunnah).” Maka Nabi saw. bersabda “dengan keduanya ini 
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(engkau mendahuluiku masuk surga). 

Hadis di atas juga diriwayatkan oleh Al Hakim dan ia berkata, “Hadis shahih berdasarkan syarat 
keduanya (Bukhari & Muslim).” Dan adz Dzahabi mengakuinya. 

Hadis di atas menerangkan secara mutlak bahwa sahabat ini (Bilal) melakukan sesuatu dengan 
maksud ibadah yang sebelumnya tidak pernah dilakukan atau ada perintah dari Nabi saw. 

2. Hadis riwayat Bukhari, Muslim dan para muhaddis lain pada kitab Shalat, bab Rabbana laka al 
Hamdu, 

Dari riwayat Rifa’ah ibn Rafi’, ia berkata, “Kami shalat di belakang Nabi saw., maka ketika beliau 
mengangkat kepala beliau dari ruku’ beliau membaca, sami’allahu liman hamidah (Allah maha 
mendengar orang yang memnuji-Nya), lalu ada seorang di belakang beliau membaca, “Rabbana 
laka al hamdu hamdan katsiran thayyiban mubarakan fihi (Tuhan kami, hanya untuk-Mu segala 
pujian dengan pujian yang banyak yang indah serta diberkahi). Setelah selesai shalat, Nabi saw. 
bersabda, “Siapakah orang yang membaca kalimat-kalimat tadi?” la berkata, “Aku.” Nabi 
bersabda, “Aku menyaksikan tiga puluh lebih malaikat berebut mencatat pahala bacaaan itu.” 

Ibnu Hajar berkomentar, “Hadis itu dijadikan hujjah/dalil dibolehannya berkreasi dalam dzikir dalam 
shalat selain apa yang diajarkan (khusus oleh Nabi saw.) jika ia tidak bertentang dengan yang 
diajarkan. Kedua dibolehkannya mengeraskan suara dalam berdzikir selama tidak menggangu.” 

3. Imam Muslim dan Abdur Razzaq ash Shan’ani meriwayatkan dari Ibnu Umar, ia berkata, 

Ada seorang lali-laki datang sementara orang-orang sedang menunaikan shalat, lalu ketika 
sampai shaf, ia berkata: 


j S<5)1 j IjviS" <5) juJ-I j Ujj-S" <5)1. 

Setelah selesai shalat, Nabi saw. bersabda, “Siapakah yang mengucapkan kalimat-kalimat tadi ?. 
Orang itu berkata, “Aku wahai Rasulullah saw., aku tidak mengucapkannya melainkan 
menginginkan kebaikan.”. Rasulullah saw. bersabda, “Aku benar-benar menyaksikan pintu-pintu 
langit terbuka untuk menyambutnya.”. Ibnu Umar berkata, “Semenjak aku mendengarnya, aku 
tidak pernah meninggalkannya.”. Dalam riwayat an Nasa’i dalam bab ucapan pembuka shalat, 
hanya saja redaksi yang ia riwayatkan: “Kalimat-kalimat itu direbut oleh dua belas malaikat.”. 
Dalam riwayat lain, Ibnu Umar berkata: “Aku tidak pernah meningglakannya semenjak aku 
mendengar Rasulullah saw. bersabda demikian.” 

Di sini diterangkan secara jelas bahwa seorang sahabat menambahkan kalimat dzikir dalam i’tidal 
dan dalam pembukaan shalat yang tidak/ belum pernah dicontohkan atau diperintahkan oleh 
Rasulullah saw. Dan reaksi Rasul saw. pun membenarkannya dengan pembenaran dan kerelaan 
yang luar biasa. Al hasil, Rasulullah saw. telah men-taqrTr-kan (membenarkan) sikap sahabat yang 
menambah bacaan dzikir dalam shalat yang tidak pernah beliau ajarkan. 

4. Imam Bukhari meriwayatkan dalam kitab Shahihnya, pada bab menggabungkan antara dua 
surah dalam satu raka’at dari Anas, ia berkata, 

“Ada seorang dari suku Anshar memimpin shalat di masjid Quba’, setiap kali ia shalat mengawali 
bacaannya dengan membaca surah Qul Huwa Allahu Ahad sampai selesai kemudian membaca 
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surah lain bersamanya. Demikian pada setiap raka’atnya ia berbuat. Teman-temannya 
menegurnya, mereka berkata, “Engkau selalu mengawali bacaan dengan surah itu lalu engkau 
tambah dengan surah lain, jadi sekarang engkau pilih, apakah membaca surah itu saja atau 
membaca surah lainnya saja.” la menjawab, “Aku tidak akan meninggalkan apa yang biasa aku 
kerjakan. Kalau kalian tidak keberatan aku mau mengimami kalian, kalau tidak carilah orang lain 
untuk menjadi imam.” Sementara mereka meyakini bahwa orang ini paling layak menjadi imam 
shalat, akan tetapi mereka keberatan dengan apa yang dilakukan. 

Ketika mereka mendatangi Nabi saw. mereka melaporkannya. Nabi menegur orang itu seraya 
bersabda, “hai fulan, apa yang mencegahmu melakukan apa yang diperintahkan teman- 
temanmu? Apa yang mendorongmu untuk selalu membaca surah itu (Al Ikhlash) pada setiap 
raka’at? la menjawab, “Aku mencintainya.” 

Maka Nabi saw. bersabda, “Kecintaanmu kepadanya memasukkanmu ke dalam surga.” 

Demikianlah sunnah dan jalan Nabi saw. dalam menyikapi kebaikan dan amal keta’atan walaupun 
tidak diajarkan secara khusus oleh beliau, akan tetapi selama amalan itu sejalan dengan ajaran 
kebaikan umum yang beliau bawa maka beliau selalu merestuinya. Jawaban orang tersebut 
membuktikan motifasi yang mendorongnya melakukan apa yang baik kendati tidak ada perintah 
khusus dalam masalah itu, akan tetapi ia menyimpulkannya dari dalil umum dianjurkannya 
berbanyak-banyak berbuat kebajikan selama tidak bertentangan dengan dasar tuntunan khusus 
dalam syari’at Islam. 

Kendati demikian, tidak seorangpun dari ulama Islam yang mengatakan bahwa mengawali bacaan 
dalam shalat dengan surah al Ikhlash kemudian membaca surah lain adalah sunnah yang tetap! 
Sebab apa yang kontinyu diklakukan Nabi saw. adalah yang seharusnya dipelihara, akan tetapi ia 
memberikan kaidah umum dan bukti nyata bahwa praktik-prakti seperti itu dalam ragamnya yang 
bermacam-macam walaupun seakan secara lahiriyah berbeda dengan yang dilakukan Nabi saw. 
tidak berarti ia bid’ah (sesat). 

5. Imam Bukhari meriwayatkan dalam kitab at Tauhid, 

dari Ummul Mukminin Aisyah ra. bahwa Nabi sa. Mengutus seorang memimpin sebuah pasukan, 
selama perjalanan orang itu apabila memimpin shalat membaca surah tertentu kemudian ia 
menutupnya dengn surah al Ikhlash (Qulhu). Ketika pulang, mereka melaporkannya kepada nabi 
saw., maka beliau bersabda, “Tanyakan kepadanya, mengapa ia melakukannya?” Ketika mereka 
bertanya kepadanya, ia menjawab “Sebab surah itu (memuat) sifat ar Rahman (Allah), dan aku 
suka membacanya.” Lalu Nabi saw. bersabda, “Beritahukan kepadanya bahwa Allah 
mencintainya.” (Hadis Muttafaqun Alaihi). 

Apa yang dilakukan si sahabat itu tidak pernah dilakukan oleh Nabi saw., namun kendati demikian 
beliau membolehkannya dan mendukung pelakunya dengan mengatakan bahwa Allah 
mencintainya. 

3. Pertanyaan dan Jawaban Seputar Bidah 

Orang-orang yang tidak sependapat dengan amalan warga NU biasanya membidahkan amalan 
warga Nahdliyin dengan dalil sebagai berikut: 
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• Barangsiapa menimbulkan sesuatu yang baru dalam urusan (agama) kita yang bukan 
dari ajarannya maka tertolak. (HR. Bukhari) 

• Sesungguhnya ucapan yang paling benar adalah Kitabullah, dan sebaik-baik jalan 
hidup ialah jalan hidup Muhammad, sedangkan seburuk-buruk urusan agama ialah 
yang diada-adakan. Tiap-tiap yang diada-adakan adalah bid'ah, dan tiap bid'ah adalah 
sesat, dan tiap kesesatan (menjurus) ke neraka. (HR. Muslim) 

• Apabila kamu melihat orang-orang yang ragu dalam agamanya dan ahli bid'ah sesudah 
aku (Rasulullah Saw.) tiada maka tunjukkanlah sikap menjauh (bebas) dari mereka. 
Perbanyaklah lontaran cerca dan kata tentang mereka dan kasusnya. Dustakanlah 
mereka agar mereka tidak makin merusak (citra) Islam. Waspadai pula orang-orang 
yang dikhawatirkan meniru-niru bid'ah mereka. Dengan demikian Allah akan mencatat 
bagimu pahala dan akan meningkatkan derajat kamu di akhirat. (HR. Ath-Thahawi) 

• Kamu akan mengikuti perilaku orang-orang sebelum kamu sejengkal demi sejengkal 
dan sehasta demi sehasta, sehingga kalau mereka masuk ke lubang biawak pun kamu 
ikut memasukinya. Para sahabat lantas bertanya, "Siapa 'mereka' yang baginda 
maksudkan itu, ya Rasulullah?" Beliau menjawab, "Orang-orang Yahudi dan 
Nasrani." (HR. Bukhari) 

• Tiga perkara yang aku takuti akan menimpa umatku setelah aku tiada: kesesatan 
sesudah memperoleh pengetahuan, fitnah-fitnah yang menyesatkan, dan syahwat perut 
serta seks. (Ar-Ridha) 

• Barangsiapa menipu umatku maka baginya laknat Allah, para malaikat dan seluruh 
manusia. Ditanyakan, "Ya Rasulullah, apakah pengertian tipuan umatmu itu?" Beliau 
menjawab, "Mengada-adakan amalan bid'ah, lalu melibatkan orang-orang 
kepadanya." (HR. Daruquthin dari Anas). 

Setelah kita membaca hadits-hadits di atas Coba saudara cermati lagi. Telah kami 
terangkan bahwa kami umat Islam Ahlussunnah Wal Jamaah sangat menolak bid'ah 
dhalalah, persis dengan hadits2 di atas, yaitu menolak perilaku menciptakan ibadah baru 
yang bertentangan dengan ajaran Syariat Islam, contohnya pelaksanaan Doa Bersama 
Muslim non Muslim, karena perilaku itu bertentangan dengan Alquran, falaa taq'uduu 
ma'ahum hatta yakhudhuu fi hadiitsin ghairih (janganlah kalian duduk dengan mereka -non 
muslim dalam ritualnya- hingga mereka membicarakan pembahasan lain -yang bukan 
ritual). Serta dalil lakum diinukum wa liadiin, bagimu agamamu dan bagiku agamaku. Jadi 
jelaslah, perilaku “Doa Bersama Muslim non Muslim” ini ini jelas-jelas bid'ah dhalalah, tidak 
ada tuntunannya sedikitpun di dalam Islam. Tetapi tentang bid'ah hasanah semisal ritual 
tahlilan atau kirim doa untuk mayit, pasti tetap kami laksanakan, karena tidak bertentangan 
dengan syariat Islam, 

bahkan ada perintahnya baik dari Alquran maupun Hadits. Perlu diketahui, yang dimaksud 
ritual Tahlilan itu, adalah dimulai dengan 

• Mengumpulkan masyarakat untuk hadir di majlis dzikir dan taklim, tidakkah ini sunnah 
Nabi? Hadits masyhur : idza marartum bi riyaadhil jannah farta'uu, qaluu wamaa 
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riyadhul jannah ya rasulullah? Qaala hilaqud dzikr (Jika kalian mendapati taman sorga, 
maka masuklah, mereka bertanya, apa itu (riyadhul jannah) taman sorga, wahai 
Rasulullah? Beliau menjawab : majlis dzikir). 

• Membaca surat Alfatihah, tidakkah baca Alfatihah ini perintah syariat ? 

• Baca surat Yasin, tidakkah baca Yasin juga perintah syariat ? 

• Baca Al-ikhlas, AI-alaq-Annaas, tidakkah Allah berfirman faqra-u ma tayassara minal 
quran (bacalah apa yang mudah/ringan dari ayat Alquran). 

• Baca subhanallah, astaghfirullah, shalawat Nabi, kalimat thayyibah lailaha illallah 
muhammadur rasulullah. 

• Doa penutup. 

• Lantas tuan rumah melaksanakan ikramud dhaif, menghormati tamu sesuai dengan 
kemampuannya. 

Tentunya dalam masalah ini sangat bervariatif sesuai dengan tingkat kemampuannya, tak 
ubahnya saat Akhi/keluarga Akhi melaksnakan pernikahan dengan suguhan untuk tamu, 
yang disesuaikan dengan kemampuan tuan rumah. 

Nah, jika amalan2 ini dikumpulkan dalam satu tatanan acara, maka itulah yang dinamakan 
tahlilan, sekalipun Nabi tidak pernah mengamalkan tahlilan model Indonesia ini, namun 
setiap komponen dari ritual tahlilan adalah mengikuti ajaran Nabi saw. maka yang demikian 
inilah yang dinamakan dengan BID'AH HASANAH. 

Siapa kira-kira yang memulai Bid’ah Hasanah ini? Tiada lain adalah Khalifah ke dua, 
Sahabat Umar bin Khatthab, tatkala beliau tahu bahwa Nabi mengajarkan shalat sunnah 
Tarawih 20 rakaat di bulan Ramadhan. Namun Nabi saw. melaksanakannya di masjid 
dengan sendirian, setelah beberapa kali beliau lakukan, lantas ada yang ikut jadi makmum, 
kemudian Nabi melaksnakan 8 rakaat di masjid, selebihnya dilakukan di rumah sendirian. 
Demikian pula para sahabatpun mengikuti perilaku ini, hingga pada saat kekhalifahan 
Sahabat Umar, beliau berinisiatif mengumpulkan semua masyarakat untuk shalat Tarawih 
dengan berjamaah, dilaksanakan 20 rakaat penuh di dalam masjid Nabawi, seraya 
berkata : Ni'matil bid'atu haadzihi (sebaik-baik bid’ah adalah ini = pelaksanaan tarawih 20 
rakaat dengan berjamaah di dalam masjid sebulan penuh). Bid'ahnya sahabat Umar ini 
terus berjalan hingga saat ini, malahan yang melestarikan adalah tokoh-tokoh Saudi Arabia 
seperti kita lihat sampai saat ini bahwa di Masjidil Haram tarawih berjama’ah 20 rokaat 
sebulan penuh, sekaligus dengan mengkhatamkan Qur’an. Hal ini sama lestarinya dengan 
bid'ahnya para Wali songo yang mengajarkan tahlilan di masyarakat Muslim Indonesia. 
Jadi baik Sahabat Umar dan pelanjut shalat tarawih di masjid-masjid di seluruh dunia, 
maupun para Walisongo dengan para pengikutnya umat Islam Indonesia, adalah pelaku 
BIDAH HASANAH, yang dalam hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Imam Muslim disebut: 
Man sanna fil Islami sunnatan hasanatan, fa lahu ajruha wa ajru man amila biha bakdahu 
min ghairi an yangkusha min ujurihim syaik (Barangsiapa yang memberi contoh sunnatan 
hasanatan (perbuatan baru yang baik) di dalam Islam (yang tidak bertentangan dengan 
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syariat), maka ia akan mendapatkan pahalanya dan kiriman pahala dari orang yang 
mengamalkan ajarannya, tanpa mengurangi pahala para pengikutnya sedikit pun. 

Jadi sangat jelas baik sahabat Umar maupun para Wali songo telah mengumpulkan pundi- 
pundi pahala yang sangat banyak dari kiriman pahala umat Islam yang mengamalkan 
ajaran Bid'ah Hasanahnya beliau-beliau itu. Baik itu berupa Bid'ahnya Tarawih Berjamaah 
maupun Bid'ahnya Tahlilan dan amalan baik umat Islam yang lainnya. 

CONTOH-CONTOH BID’AH HASANAH 

Setelah baginda Nabi saw. wafat pun amal-amal perbuatan baik yang baru tetap dilakukan. 

Umat islam mengakuinya berdasar dalil-dalil yang shahih. Simak berbagai contoh berikut, 

1. Pembukuan al Our’an. Sejarah pengumpulan ayat-ayat Al-Qur’an. Bagaimana sejarah 
penulisan ayat-ayat al Our’an. Hal ini terjadi sejak era sahabat Abubakar, Umar bin Khattab 
dan Zaid bin Tsabit ra. Kemudian oleh sahabat Ustman bin ‘Affan ra. Jauh setelah itu 
kemudian penomoran ayat/ surat, harakat tanda baca, dll. 

2. Sholat tarawih seperti saat ini. Khalifah Umar bin Khattab ra yang mengumpulkan kaum 
muslimin dalam shalat tarawih berma’mum pada seorang imam. Pada perjalanan 
berikutnya dapat ditelusuri perkembangan sholat tarawih di masjid Nabawi dari masa ke 
masa 

3. Modifikasi yang dilakukan oleh sahabat Usman Bin Affan ra dalam pelaksanaan sholat 
Jum’at. Beliau memberi tambahan adzan sebelum khotbah Jum’at. 

4. Pembukuan hadits beserta pemberian derajat hadits shohih, hasan, dlo’if atau ahad. 
Bagaimana sejarah pengumpulan dari hadits satu ke hadits lainnya. Bahkan Rasul saw. 
pernah melarang menuliskan hadits2 beliau karena takut bercampur dengan Al Our’an. 
Penulisan hadits baru digalakkan sejak era Umar ibn Abdul Aziz, sekitar abad ke 10 H. 

5. Penulisan sirah Nabawi. Penulisan berbagai kitab nahwu saraf, tata bahasa Arab, dll. 
Penulisan kitab Maulid. Kitab dzikir, dll 

6. Saat ini melaksanakan ibadah haji sudah tidak sama dengan zaman Rasul saw. atau 
para sahabat dan tabi’in. Jamaah haji tidur di hotel berbintang penuh fasilitas kemewahan, 
tenda juga diberi fasiltas pendingin untuk yang haji plus, memakai mobil saat menuju ke 
Arafah, atau kembali ke Mina dari Arafah dan lainnya. 

7. Pendirian Pesantren dan Madrasah serta TPO-TPO yang dalam pengajarannya dipakai 
sistem klasikal. 

dan masih banyak contoh-contoh lain. 

4. Bidah sebuah kata sejuta makna 

Setelah adanya uraian singkat tapi cukup jelas pada halaman sebelum ini mengenai faham Salafi/ 
Wahabi dan pengikutnya, marilah kita teruskan mengupas apa yang dimaksud Bid’ah menurut 
syari’at Islam serta wejangan/ pandangan para ulama pakar tentang masalah ini. Dengan 
demikian insya Allah buat kita lebih jelas bidah mana yang dilarang dan yang dibolehkan dalam 
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syari’at Islam. 

Sunnah dan bid’ah adalah dua soal yang saling berhadap-hadapan dalam memahami ucapan- 
ucapan Rasulullah saw. sebagai Shohibusy-Syara’ (yang berwenang menetapkan hukum syari’at). 
Sunnah dan bid’ah masing-masing tidak dapat ditentukan batas-batas pengertiannya, kecuali jika 
yang satu sudah ditentukan batas pengertiannya lebih dulu. Tidak sedikit orang yang menetap¬ 
kan batas pengertian bid’ah tanpa menetapkan lebih dulu batas pengertian sunnah. 

Karena itu mereka terperosok kedalam pemikiran sempit dan tidak dapat keluar meninggalkannya, 
dan akhirnya mereka terbentur pada dalil-dalil yang berlawanan dengan pengertian mereka sendiri 
tentang bid’ah. Seandainya mereka menetapkan batas pengertian sunnah lebih dulu tentu mereka 
akan memperoleh kesimpulan yang tidak berlainan. 

Umpamanya dalam hadits berikut ini tampak jelas bahwa Rasulullah saw. menekankan soal 
sunnah lebih dulu, baru kemudian memperingatkan soal bid’ah. 

Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam shohihnya dari Jabir ra. bahwa Rasulullah saw. 
bila berkhutbah tampak matanya kemerah-merahan dan dengan suara keras bersabda: ‘Amma 
ba’du, sesungguhnya tutur kata yang terbaik ialah Kitabullah (Al-Qur’an) dan petunjuk (huda) yang 
terbaik ialah petunjuk Muhammad saw. Sedangkan persoalan yang terburuk ialah hal-hal yang 
diada-adakan, dan setiap hal yang diada-adakan ialah bid’ah, dan setiap bid’ah adalah sesat’. 
(diketengahkan juga oleh Imam Bukhori hadits dari Ibnu Mas’ud ra). 

Makna hadits diatas ini diperjelas dengan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Jarir ra. 
bahwa Rasulullah saw. bersabda: ‘Barangsiapa yang didalam Islam merintis jalan kebajikan ia 
memperoleh pahalanya dan pahala orang yang mengerjakannya sesudah dia tanpa dikurangi 
sedikit pun juga. Barangsiapa yang didalam Islam merintis jalan kejahatan ia memikul dosanya 
dan dosa orang yang mengerjakannya sesudah dia tanpa dikurangi sedikit pun juga’ (Shohih 
Muslim VII hal.61). Selain hadits ini masih beredar lagi hadits-hadits yang semakna yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Ibnu Mas’ud dan dari Abu Hurairah [ra]. 

Sekalipun hadits ini berkaitan dengan soal shadaqah namun kaidah pokok yang telah disepakati 
bulat oleh para ulama menetapkan; ‘Pengertian berdasar kan keumuman lafadh, bukan 
berdasarkan kekhususan sebab’. 

Dari hadits Jabir yang pertama diatas kita mengetahui dengan jelas bahwa Kitabullah dan 
petunjuk Rasulullah saw., berhadap-hadapan dengan bid’ah, yaitu sesuatu yang diada-adakan 
yang menyalahi Kitabullah dan petunjuk Rasulullah saw. Dari hadits berikutnya kita melihat bahwa 
jalan kebajikan (sunnah hasanah) berhadap-hadapan dengan jalan kejahatan (sunnah sayyiah). 
Jadi jelaslah, bahwa yang pokok adalah Sunnah, sedangkan yang menyimpang dan berlawanan 
dengan sunnah adalah Bid’ah. 

Ar-Raghib Al-Ashfahani dalam kitab Mufradatul-Qur’an Bab Sunan hal.245 mengatakan: ‘Sunan 
adalah jamak dari kata sunnah .Sunnah sesuatu berarti jalan sesuatu, sunnah Rasulullah saw. 
Berarti Jalan Rasulullah saw. yaitu jalan yang ditempuh dan ditunjukkan oleh beliau. Sunnatullah 
dapat diartikan Jalan hikmah-Nya dan jalan mentaati-Nya. Contoh firman Allah SWT. dalam Surat 
Al-Fatah : 23 : ‘Sunnatullah yang telah berlaku sejak dahulu. Kalian tidak akan menemukan 
perubahan pada Sunnatullah itu’. 
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Penjelasannya ialah bahwa cabang-cabang hukum syari’at sekalipun berlainan bentuknya, tetapi 
tujuan dan maksudnya tidak berbeda dan tidak berubah, yaitu membersihkan jiwa manusia dan 
mengantarkan kepada keridhoan Allah SWT. Demikianlah menurut penjelasan Ar-Raghib Al- 
Ashfahani. 

Ibnu Taimiyyah dalam kitabnya lqtidha’us Shiratul Mustaqim hal.76 mengata- kan: ‘Sunnah 
Jahiliyah adalah adat kebiasaan yang berlaku dikalangan masyarakat jahiliyyah. Jadi kata sunnah 
dalam hal itu berarti adat kebiasaan yaitu jalan atau cara yang berulang-ulang dilakukan oleh 
orang banyak, baik mengenai soal-soal yang dianggap sebagai peribadatan maupun yang tidak 
dianggap sebagai peribadatan’. 

Demikian juga dikatakan oleh Imam Al-Hafidh didalam Al-Fath dalam tafsirnya mengenai makna 
kata Fithrah. la mengatakan, bahwa beberapa riwayat hadits menggunakan kata sunnah sebagai 
pengganti kata fithrah, dan bermakna thariqah atau jalan. Imam Abu Hamid dan Al-Mawardi juga 
mengartikan kata sunnah dengan thariqah (jalan). 

Karena itu kita harus dapat memahami sunnah Rasulullah saw. dalam menghadapi berbagai 
persoalan yang terjadi pada zamannya, yaitu persoalan-persoalan yang tidak dilakukan, tidak 
diucapkan dan tidak diperintahkan oleh beliau saw., tetapi dipahami dan dilakukan oleh orang- 
orang yang berijtihad menurut kesanggupan akal pikirannya dengan tetap berpedoman pada Kitab 
Allah dan Sunnah Rasulullah saw. 

Kita juga harus mengikuti dan menelusuri persoalan-persoalan itu agar kita dapat memahami jalan 
atau sunnah yang ditempuh Rasulullah saw. dalam membenarkan, menerima atau menolak 
sesuatu yang dilakukan orang. Dengan mengikuti dan menelusuri persoalan-persoalan itu kita 
dapat mempunyai keyakinan yang benar dalam memahami sunnah beliau saw. mengenai soal- 
soal baru yang terjadi sepeninggal Rasulullah saw. Mana yang baik dan sesuai dengan Sunnah 
beliau saw., itulah yang kita namakan Sunnah, dan mana yang buruk, tidak sesuai dan 
bertentangan dengan Sunnah Rasulullah saw., itulah yang kita namakan Bid’ah. Ini semua baru 
dapat kita ketahui setelah kita dapat membedakan lebih dahulu mana yang sunnah dan mana 
yang bid’ah. 

Mungkin ada orang yang mengatakan bahwa sesuatu kejadian yang dibiarkan (tidak dicela dan 
tidak dilarang) oleh Rasulullah saw. termasuk kategori sunnah. Itu memang benar, akan tetapi 
kejadian yang dibiarkan oleh beliau itu merupakan petunjuk juga bagi kita untuk dapat mengetahui 
bagaimana cara Rasulullah saw. membiarkan atau menerima kenyataan yang terjadi. Perlu juga 
diketahui bahwa banyak sekali kejadian yang dibiarkan Rasulullah saw. tidak menjadi sunnah dan 
tidak ada seorangpun yang mengatakan itu sunnah. Sebab, apa yang diperbuat dan dilakukan 
oleh beliau saw. Pasti lebih utama, lebih afdhal dan lebih mustahak diikuti. Begitu juga suatu 
kejadian atau perbuatan yang didiamkan atau dibiarkan oleh beliau saw. merupakan petunjuk bagi 
kita bahwa beliau saw. tidak menolak sesuatu yang baik, jika yang baik itu tidak bertentangan 
dengan tuntunan dan petunjuk beliau saw. serta tidak mendatangkan akibat buruk! 

Itulah yang dimaksud oleh kesimpulan para ulama yang mengatakan, bahwa sesuatu yang diminta 
oleh syara’ baik yang bersifat khusus maupun umum, bukanlah bid’ah, kendati pun sesuatu itu 
tidak dilakukan dan tidak diperintah- kan secara khusus oleh Rasulullah saw.! 

Mengenai persoalan itu banyak sekali hadits shohih dan hasan yang menunjukkan bahwa 
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Rasulullah saw. sering membenarkan prakarsa baik (umpama amal perbuatan, dzikir, do’a dan 
lain sebagainya) yang diamalkan oleh para sahabatnya.( silahkan baca halaman selanjutnya). 
Tidak lain para sahabat mengambil prakarsa dan mengerjakan- nya berdasarkan pemikiran dan 
keyakinannya sendiri, bahwa yang dilakukan- nya itu merupakan kebajikan yang dianjurkan oleh 
agama Islam dan secara umum diserukan oleh Rasulullah saw. (lihat hadits yang lalu) begitu juga 
mereka berpedoman pada firman Allah SWT. dalam surat Al-Hajj:77: ‘Hendaklah kalian berbuat 
kebajikan, agar kalian memperoleh keberuntungan’. 

Walaupun para sahabat berbuat amalan atas dasar prakarsa masing-masing, itu tidak berarti 
setiap orang dapat mengambil prakarsa, karena agama Islam mempunyai kaidah-kaidah dan 
pedoman-pedoman yang telah ditetapkan batas-batasnya. Amal kebajikan yang prakarsanya 
diambil oleh para sahabat Nabi saw. berdasarkan ijtihad dapat dipandang sejalan dengan sunnah 
Rasulullah saw. jika amal kebajikan itu sesuai dan tidak bertentangan dengan syari’at. Jika 
menyalahi ketentuan syari’at maka prakarsa itu tidak dapat dibenarkan dan harus ditolak! 

Pada dasarnya semua amal kebajikan yang sejalan dengan tuntutan syari’at, tidak bertentangan 
dengan Kitabullah dan Sunnah Rasulullah saw., dan tidak mendatangkan madharat/akibat buruk, 
tidak dapat disebut Bid’ah menurut pengertian istilah syara’. Nama yang tepat adalah Sunnah 
Hasanah, sebagaimana yang terdapat dalam hadits Rasulullah saw. yang lalu. 

Amal kebajikan seperti itu dapat disebut ‘Bid’ah’ hanya menurut pengertian bahasa, karena apa 
saja yang baru ‘diadakan’ disebut dengan nama Bid’ah. 

Ada orang berpegang bahwa istilah bid’ah itu hanya satu saja dengan berdalil sabda Rasulullah 
saw. “Setiap bid’ah adalah sesat...” (“Kullu bid’atin dholalah”), serta tidak ada istilah bid’ah 
hasanah, wajib dan sebagainya. Setiap amal yang dikategorikan sebagai bid’ah, maka hukumya 
haram, karena bid’ah dalam pandangan mereka adalah sesuatu yang haram dikerja-kan secara 
mutlak. 

Sayangnya mereka ini tidak mau berpegang kepada hadits-hadits lain (keterangan lebih mendetail 
baca halaman selanjutnya) yang membuktikan sikap Rasulullah saw. yang membenarkan dan 
meridhoi berbagai amal kebajikan tertentu (yang baru ‘diadakan’) yang dilakukan oleh para 
sahabat- nya yang sebelum dan sesudahnya tidak ada perintah dari beliau saw.! 

Disamping itu banyak sekali amal kebajikan yang dikerjakan setelah wafatnya Rasulullah saw. 
umpamanya oleh isteri Nabi saw. ‘Aisyah ra, Khalifah ‘Umar bin Khattab serta para sahabat 
lainnya yang mana amalan-amalan ini tidak pernah adanya petunjuk dari Rasulullah saw. dan 
mereka kategorikan atau ucapkan sendiri sebagai amalan bid’ah (baca uraian selanjutnya), tetapi 
tidak ada satupun dari para sahabat yang mengatakan bahwa sebutan bid’ah itu adalah otomatis 
haram, sesat dan tidak ada kata bid’ah selain haram. 

Untuk mencegah timbulnya kesalah-fahaman mengenai kata Bid’ah itulah para Imam dan ulama 
Fiqih memisahkan makna Bid’ah menjadi beberapa jenis, misalnya : 

Menurut Imam Syafi’i tentang pemahaman bid’ah ada dua riwayat yang menjelaskannya. 

Pertama, riwayat Abu Nu’aim; 

{j*j-* L»j j jjjilj U-i is-Aj , DUpA» JIpJLJI. 
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‘Bid’ah itu ada dua macam, bid’ah terpuji dan bid’ah tercela. Bid’ah yang sesuai dengan sunnah, 
maka itulah bid’ah yang terpuji sedangkan yang menyalahi sunnah, maka dialah bid’ah yang 
tercela’. 

Kedua, riwayat Al-Baihaqi dalam Manakib Imam Syafi’i: 

. ic-Jb oJL$i Ic-L^srl jl t J>\ jl Ai*» jl Ijlis” <i>Jb>-l L» , OU 

jJt- ke-dj ed$i liJLili liJi M L»j 

‘Perkara-perkara baru itu ada dua macam. Pertama, perkara-perkara baru yang menyalahi Al- 
Qur’an, Hadits, Atsar atau Ijma’. Inilah bid’ah dholalah/ sesat. Kedua, adalah perkara-perkara 
baru yang mengandung kebaikan dan tidak bertentangan dengan salah satu dari yang disebutkan 
tadi, maka bid’ah yang seperti ini tidaklah tercela’. 

Menurut kenyataan memang demikian, ada bid’ah yang baik dan terpuji dan ada pula bid’ah yang 
buruk dan tercela. Banyak sekali para Imam dan ulama pakar yang sependapat dengan Imam 
Syafi’i itu. Bahkan banyak lagi yang menetapkan perincian lebih jelas lagi seperti Imam Nawawi, 
Imam Ibnu ‘Abdussalam, Imam Al-Qurafiy, Imam Ibnul-'Arabiy, Imam Al-Hafidh Ibnu Hajar dan 
lain-lain. 

Ada sebagian ulama yang mengatakan bahwa bid’ah itu adalah segala praktek baik termasuk 
dalam ibadah ritual maupun dalam masalah muamalah, yang tidak pernah terjadi di masa 
Rasulullah saw. Meski namanya bid’ah, namun dari segi ketentuan hukum syari’at,, hukumnya 
tetap terbagi menjadi lima perkara sebagaimana hukum dalam fiqih. Ada bid’ah yang hukumnya 
haram, wajib, sunnah, makruh dan mubah. 

Menurut Al-Hafidh Ibnu Hajar dalam kitabnya Fathul Baari 4/318 sebagai berikut: “Pada asalnya 
bid’ah itu berarti sesuatu yang diadakan dengan tanpa ada contoh yang mendahului. Menurut 
syara’ bid’ah itu dipergunakan untuk sesuatu yang bertentangan dengan sunnah, maka jadilah dia 
tercela. Yang tepat bahwa bid’ah itu apabila dia termasuk diantara sesuatu yang dianggap baik 
menurut syara’, maka dia menjadi baik dan jika dia termasuk diantara sesuatu yang dianggap jelek 
oleh syara’, maka dia menjadi jelek. Jika tidak begitu, maka dia termasuk bagian yang mubah. 
Dan terkadang bid’ah itu terbagi kepada hukum-hukum yang lima”. 

Pendapat beliau ini senada juga yang diungkapkan oleh ulama-ulama pakar berikut ini: 

Jalaluddin as-Suyuthi dalam risalahnya Husnul Maqooshid fii ‘Amalil Maulid dan juga dalam 
risalahnya Al-Mashoobih fii Sholaatit Taroowih; Az-Zarqooni dalam Syarah al Muwattho’; Izzuddin 
bin Abdus Salam dalam AI-Qowaa’id ; As-Syaukani dalam Nailul Author ; Ali al Qoori’ dalam 
Syarhul Misykaat; AI-Qastholaani dalam Irsyaadus Saari Syarah Shahih Bukhori, dan masih 
banyak lagi ulama lainnya yang senada dengan Ibnu Hajr ini yang tidak saya kutip disini. 

Ada golongan lagi yang menganggap semua bidah itu dholalah/sesat dan tidak mengakui adanya 
bidah hasanah/mahmudah, tetapi mereka sendiri ada yang membagi bidah menjadi beberapa 
macam. Ada bidah mukaffarah (bidah kufur), bidah muharramah (bidah haram) dan bidah makruh 
(bidah yang tidak disukai). Mereka tidak menetapkan adanya bidah mubah, seolah-olah mubah itu 
tidak termasuk ketentuan hukum syariat, atau seolah-olah bidah diluar bidang ibadah tidak perlu 
dibicarakan. 
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Sedangkan menurut catatan As-Sayyid Muhammad bin Alawy Al-Maliki Al-Hasani (salah seorang 
ulama Mekkah) dalam makalahnya yang berjudul Haulal-lhtifal Bil Maulidin Nabawayyisy Syarif 
( Sekitar Peringatan Maulid Nabi Yang Mulia) bahwa menurut ulama (diantaranya Imam Nawawi 
dalam Syarah Muslim jilid 6/154—pen.) bid’ah itu dibagi menjadi lima bagian yaitu : 

1. Bid’ah wajib; seperti menyanggah orang yang menyelewengkan agama, dan belajar bahasa 
Arab, khususnya ilmu Nahwu bagi siapapun yang ingin memahami Qur’an dan Hadits dengan baik 
dan benar. 

2. Bid’ah mandub/baik; seperti membentuk ikatan persatuan kaum muslimin, mengadakan 
sekolah-sekolah, mengumandangkan adzan diatas menara dan memakai pengeras suara, berbuat 
kebaikan yang pada masa pertumbuhan Islam belum pernah dilakukan. 

3. Bid’ah makruh; menghiasi masjid-masjid dengan hiasan-hiasan yang bukan pada tempatnya, 
mendekorasikan kitab-kitab Al-Qur’an dengan lukisan-lukisan dan gambar-gambar yang tidak 
semestinya. 

4. Bid’ah mubah; seperti menggunakan saringan (ayakan), memberi warna-warna pada makanan 
(selama tidak mengganggu kesehatan), memakai kopyah, memakai pakaian batik dan lain 
sebagainya. 

5. Bid’ah haram; semua perbuatan yang tidak sesuai dengan dalil-dalil umum hukum syari’at dan 
tidak mengandung kemaslahatan yang dibenarkan oleh syari’at. 

Bila semua bid’ah (masalah yang baru) adalah dholalah/sesat atau haram, maka sebagian 
amalan-amalan para sahabat serta para ulama yang belum pernah dilakukan atau diperintahkan 
Rasulullah saw. semuanya dholalah atau haram, misalnya : 

a) . Pengumpulan ayat-ayat Al-Qur’an, penulisannya serta pengumpulannya (kodifikasinya) 
sebagai Mushhaf (Kitab) yang dilakukan oleh sahabat Abubakar, Umar bin Khattab dan Zaid bin 
Tsabit [raj adalah haram. Padahal tujuan mereka untuk menyelamatkan dan melestarikan 
keutuhan dan keautentikan ayat-ayat Allah. Mereka khawatir kemungkinan ada ayat-ayat Al- 
Qur’an yang hilang karena orang-orang yang menghafalnya meninggal. 

b) . Perbuatan khalifah Umar bin Khattab ra yang mengumpulkan kaum muslimin dalam shalat 
tarawih berma’mum pada seorang imam adalah haram. Bahkan ketika itu beliau sendiri berkata : 
‘Ni’matul Bid’ah Hadzihi/Bid’ah ini sungguh nikmat’. 

c) . Pemberian gelar atau titel kesarjanaan seperti; doktor, drs dan sebagai- nya pada universitas 
Islam adalah haram, yang pada zaman Rasulullah saw. cukup banyak para sahabat yang pandai 
dalam belajar ilmu agama, tapi tak satupun dari mereka memakai titel dibelakang namanya. 

d) . Mengumandangkan adzan dengan pengeras suara, membangun rumah sakit, panti asuhan 
untuk anak yatim piatu, membangun penjara untuk mengurung orang yang bersalah berbulan- 
bulan atau bertahun-tahun baik itu kesalahan kecil maupun besar dan sebagainya adalah haram. 
Sebab dahulu orang yang bersalah diberi hukumannya tidak harus dikurung dahulu. 

e) . Tambahan adzan sebelum khotbah Jum’at yang dilaksanakan pada zamannya khalifah Usman 
ra. Sampai sekarang bisa kita lihat dan dengar pada waktu sholat Jum’at baik di Indonesia, di 
masjid Haram Mekkah dan Madinah dan negara-negara Islam lainnya. Hal ini dilakukan oleh 
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khalifah Usman karena bertambah banyaknya ummat Islam. 

f) . Menata ayat-ayat Al-Qur’an dan memberi titik pada huruf-hurufnya, memberi nomer pada ayat- 
ayatnya. Mengatur juz dan rubu’nya dan tempat-tempat dimana dilakukan sujud tilawah, 
menjelaskan ayat Makkiyyah dan Madaniyyah pada kof setiap surat dan sebagainya. 

g) . Begitu juga masalah menyusun kekuatan yang diperintahkan Allah SWT. kepada ummat 
Muhammad saw. Kita tidak terikat harus meneruskan cara-cara yang biasa dilakukan oleh kaum 
muslimin pada masa hidupnya Nabi saw., lalu menolak atau melarang penggunaan pesaw.at- 
pesaw.at tempur, tank-tank raksasa, peluru-peluru kendali, raket-raket dan persenjataan modern 
lainnya. 

Masih banyak lagi contoh-contoh bid’ah/masalah yang baru seperti mengada kan syukuran waktu 
memperingati hari kemerdekaan, halal bihalal, memperingati hari ulang tahun berdirinya sebuah 
negara atau pabrik dan sebagainya (pada waktu memperingati semua ini mereka sering 
mengadakan bacaan syukuran), yang mana semua ini belum pernah dilakukan pada masa hidup¬ 
nya Rasulullah saw. serta para pendahulu kita dimasa lampau. Juga didalam manasik haji banyak 
kita lihat dalam hal peribadatan tidak sesuai dengan zamannya Rasulullah saw. atau para sahabat 
dan tabi’in umpamanya; pembangunan hotel-hotel disekitar Mina dan tenda-tenda yang pakai full 
ac sehingga orang tidak akan kepanasan, nyenyak tidur, menaiki mobil yang tertutup (beratap) 
untuk ke Arafat, Mina atau kelain tempat yang dituju untuk manasik Haji tersebut dan lain 
sebagainya. 

Sesungguhnya bid’ah (masalah baru) tersebut walaupun tidak pernah dilakukan pada masa Nabi 
saw. serta para pendahulu kita, selama masalah ini tidak menyalahi syari’at Islam, bukan berarti 
haram untuk dilakukan. 

Kalau semua masalah baru tersebut dianggap bid’ah dholalah (sesat), maka akan tertutup pintu 
ijtihad para ulama, terutama pada zaman sekarang teknologi yang sangat maju sekali, tapi 
alhamdulillah pikiran dan akidah sebagian besar umat muslim tidak sedangkal itu. 

Sebagaimana telah penulis cantumkan sebelumnya bahwa para ulama diantaranya Imam Syafi’i, 
Al-lzz bin Abdis Salam, Imam Nawawi dan Ibnu Katsir ra. serta para ulama lainnya menerangkan: 
“Bid’ah/masalah baru yang diadakan ini bila tidak menyalahi atau menyimpang dari garis-garis 
syari’at, semuanya mustahab (dibolehkan) apalagi dalam hal kebaikan dan sejalan dengan dalil 
syar’i adalah bagian dari agama”. 

Semua amal kebaikan yang dilakukan para sahabat, kaum salaf sepeninggal Rasulullah saw. 
telah diteliti para ulama dan diuji dengan Kitabullah, Sunnah Rasulullah saw. dan kaidah-kaidah 
hukum syari’at. Dan setelah diuji ternyata baik, maka prakarsa tersebut dinilai baik dan dapat 
diterima. Sebaliknya, bila setelah diuji ternyata buruk, maka hal tersebut dinilai buruk dan 
dipandang sebagai bid’ah tercela. 

Ibnu Taimiyyah dalam kitabnya lqtidha’us Shiratil-Mustaqim banyak menyebutkan bentuk-bentuk 
kebaikan dan sunnah yang dilakukan oleh generasi-generasi yang hidup pada abad-abad 
permulaan Hijriyyah dan zaman berikutnya. Kebajikan-kebajikan yang belum pernah dikenal pada 
masa hidupnya Nabi Muhammad saw. itu diakui kebaikannya oleh Ibnu Taimiyyah. Beliau tidak 
melontarkan celaan terhadap ulama-ulama terdahulu yang mensunnahkan kebajikan tersebut, 
seperti Imam Ahmad bin Hanbal, Ibnu Abbas, Umar bin Khattab dan lain-lainnya. 
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Diantara kebajikan yang disebutkan oleh beliau dalam kitabnya itu ialah pendapat Imam Ahmad 
bin Hanbal diantaranya : Mensunnahkan orang berhenti sejenak disebuah tempat dekat gunung 
'Arafah sebelum wukuf dipadang ‘Arafah bukannya didalam masjid tertentu sebelum Mekkah , 
mengusap-usap mimbar Nabi saw. didalam masjid Nabawi di Madinah, dan lain sebagainya. 

Ibnu Taimiyyah membenarkan pendapat kaum muslimin di Syam yang mensunnahkan shalat 
disebuah tempat dalam masjid Al-aqsha (Palestina), tempat khalifah Umar dahulu pernah 
menunaikan sholat. Padahal sama sekali tidak ada nash mengenai sunnahnya hal-hal tersebut 
diatas. Semua- nya hanyalah pemikiran atau ijtihad mereka sendiri dalam rangka usaha 
memperbanyak kebajikan, hal mana kemudian diikuti oleh orang banyak dengan i’tikad jujur dan 
niat baik. Meskipun begitu, dikalangan muslimin pada masa itu tidak ada yang mengatakan: 
“Kalau hal-hal itu baik tentu sudah diamalkan oleh kaum Muhajirin dan Anshar pada zaman 
sebelum- nya”. (perkataan ini sering diungkapkan oleh golongan pengingkar). 

Masalah-masalah serupa itu banyak disebut oleh Ibnu Taimiyyah dikitab lqtidha ini, antara lain 
soal tawassul (doa perantaran) yang dilakukan oleh isteri Rasulullah saw. ‘Aisyah ra. yaitu ketika 
ia membuka penutup makam Nabi saw. lalu sholat istisqa (sholat mohon hujan) ditempat itu, tidak 
beberapa lama turunlah hujan di Madinah, padahal tidak ada nash sama sekali mengenai cara- 
cara seperti itu. Walaupun itu hal yang baru (bid’ah) tapi dipandang baik oleh kaum muslimin, dan 
tidak ada sahabat yang mencela dan mengatakan bid’ah dholalah/sesat. 

Sebuah hadits yang diketengahkan oleh Imam Bukhori dalam shohihnya juz 1 halaman 304 dari 
Siti ‘Aisyah ra., bahwasanya ia selalu sholat Dhuha, padahal Aisyah ra. sendiri berkata bahwa ia 
tidak pernah menyaksikan Rasulullah saw. sholat dhuha. Pada halaman 305 dibuku ini Imam 
Bukhori juga mengetengahkan sebuah riwayat yang berasal dari Mujahid yang mengatakan : 
“Saya bersama Urwah bin Zubair masuk kedalam masjid Nabi saw. 

Tiba-tiba kami melihat ‘Abdullah bin Zubair sedang duduk dekat kamar ‘Aisyah ra dan banyak 
orang lainnya sedang sholat dhuha. Ketika hal itu kami tanyakan kepada ‘Abudllah bin Zubair 
(mengenai sholat dhuha ini) ia menjawab : “Bidah”. 

‘Aisyah ra seorang isteri Nabi saw. yang terkenal cerdas, telah mengatakan sendiri bahwa dia 
sholat dhuha sedangkan Nabi saw. tidak mengamalkannya. Begitu juga ‘Abdullah bin Umar (Ibnu 
Umar) mengatakan sholat dhuha adalah bid’ah, tetapi tidak seorangpun yang mengatakan bahwa 
bid’ah itu bid’ah dholalah yang pelakunya akan dimasukkan ke neraka! 

Dengan demikian masalah baru yang dinilai baik dan dapat diterima ini disebut bid’ah hasanah. 
Karena sesuatu yang diperbuat atau dikerjakan oleh isteri Nabi atau para sahabat yang tersebut 
diatas bukan atas perintah Allah dan Rasul-Nya itu bisa disebut bid’ah tapi sebagai bid’ah 
hasanah. Semuanya ini dalam pandangan hukum syari’at bukan bid’ah melainkan sunnah 
mustanbathah yakni sunnah yang ditetapkan berdasarkan istinbath atau hasil ijtihad. 

Dalam makalah As-Sayyid Muhammad bin Alawiy Al-Maliki Al-Hasani yang berjudul Haulal Ihtifal 
bil Mauliddin Nabawiyyisy Syarif tersebut disebutkan: Yang dikatakan oleh orang fanatik (extrem) 
bahwa apa-apa yang belum pernah dilakukan oleh kaum salaf, tidaklah mempunyai dalil bahkan 
tiada dalil sama sekali bagi hal itu. Ini bisa dijawab bahwa tiap orang yang mendalami ilmu 
ushuluddin mengetahui bahwa Asy-Syar’i (Rasulullah saw.) menyebutnya bid’ahtul hadyi (bid’ah 
dalam menentukan petunjuk pada kebenaran Allah dan Rasul-Nya) sunnah, dan menjanjikan 
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pahala bagi pelakunya. 

Firman Allah SWT. ‘Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
yang ma’rufdan mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung’. (Ali Imran 
(3): 104). 

Allah SWT. berfirman : ‘Hendaklah kalian berbuat kebaikan agar kalian memperoleh keuntungan”. 
(Al-Hajj:77) 

Abu Mas’ud (Uqbah) bin Amru Al-Anshory ra berkata; bersabda Rasulullah saw.; 

(jJ—-* Jd J— i» jis- j* : .^y>. 4Sll JJli :d*i SM Jj** JJ 'M* (j) jf-j 

‘Siapa yang menunjukkan kepada kebaikan, maka ia mendapat pahala sama dengan yang 
mengerjakannya’. (HR.Muslim) 

Dalam hadits riwayat Muslim Rasulullah saw. bersabda: 

‘Barangsiapa menciptakan satu gagasan yang baik dalam Islam maka dia memperoleh pahalanya 
dan juga pahala orang yang melaksanakannya dengan tanpa dikurangi sedikitpun, dan 
barangsiapa menciptakan satu gagasan yang jelek dalam Islam maka dia terkena dosanya dan 
juga dosa orang-orang yang mengamalkannya dengan tanpa dikurangi sedikitpun”. 

Masih banyak lagi hadits yang serupa/semakna diatas riwayat Muslim dari Abu Hurairah dan dari 
Ibnu Mas’ud ra. 

Sebagian golongan memberi takwil bahwa yang dimaksud dengan kalimat sunnah dalam hadits 
diatas adalah; Apa-apa yang telah ditetapkan oleh Rasulullah saw. dan para Khulafa’ur Roosyidin, 
bukan gagasan-gagasan baik yang tidak terjadi pada masa Rasulullah saw. dan Khulafa’ur 
Rosyidin. Yang lain lagi memberikan takwil bahwa yang dimaksud dengan kalimat sunnah 
hasanah dalam hadits itu adalah; sesuatu yang diada-adakan oleh manusia daripada perkara- 
perkara keduniaan yang mendatangkan manfaat, sedangkan maksud sunnah sayyiah/buruk 
adalah sesuatu yang diada-adakan oleh manusia daripada perkara-perkara keduniaan yang 
mendatangkan bahaya dan kemudharatan. 

Dua macam pembatasan mereka diatas ini mengenai makna hadits yang telah kami kemukakan 
itu merupakan satu bentuk pembatasan hadits dengan tanpa dalil, karena secara jelas hadits 
tersebut membenarkan adanya gagasan-gagasan kebaikan pada masa kapanpun dengan tanpa 
ada pembatasan pada masa-masa tertentu. Juga secara jelas hadits itu menunjuk kepada semua 
perkara yang diadakan dengan tanpa ada contoh yang mendahului baik dia itu dari perkara- 
perkara dunia ataupun perkara-perkara agama!! 

Kami perlu tambahkan mengenai makna atau keterangan hadits Rasulullah saw. berikut ini: 

“Hendaklah kalian berpegang pada sunnahku dan sunnah para Khalifah Rasyidun 
sepeninggalku”. (HR.Abu Daud dan Tirmidzi). 

Yang dimaksud sunnah dalam hadits itu adalah thariqah yakni jalan (baca keterangan 
sebelumnya), cara atau kebijakan; dan yang dimaksud Khalifah Rasyidun ialah para penerus 
kepemimpinan beliau yang lurus .Sebutan itu tidak terbatas berlaku bagi empat Khalifah 
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sepeninggal Rasulullah saw. saja, tetapi dapat diartikan lebih luas, berdasarkan makna Hadits 
yang lain : ‘‘Para ulama adalah ahli-waris para Nabi “. Dengan demikian hadits itu dapat berarti 
dan berlaku pula para ulama dikalangan kaum muslimin berbagai zaman, mulai dari zaman kaum 
Salaf (dahulu), zaman kaum Tabi’in, Tabi’it-Tabi’in dan seterusnya; dari generasi ke generasi, 
mereka adalah Ulul-amri yang disebut dalam Al-Qur’an surat An-Nisa : 63 : “Sekiranya mereka 
menyerahkan (urusan itu) kepada Rasulullah dan Ulul-amri (orang-orang yang mengurus 
kemaslahatan ummat) dari mereka sendiri, tentulah orang-orang yang ingin mengetahui 
kebenarannya (akan dapat) mengetahui dari mereka (ulul-amri)”. 

Para alim-ulamabukan kaum awamyang mengurus kemaslahatan ummat Islam, khususnya dalam 
kehidupan beragama. Sebab, mereka itulah yang mengetahui ketentuan-ketentuan dan hukum- 
hukum agama. Ibnu Mas’ud ra. menegaskan : “Allah telah memilih Muhammad saw. (sebagai Nabi 
dan Rasulullah) dan telah pula memilih sahabat-sahabatnya. Karena itu apa yang dipandang baik 
oleh kaum muslimin, baik pula dalam pandangan Allah “. Demikian yang diberitakan oleh Imam 
Ahmad bin Hanbal didalam Musnad-nya dan dinilainya sebagai hadits Hasan (hadits baik). 

Dengan pengertian penakwilan kalimat sunnah dalam hadits diatas yang salah ini golongan 
tertentu ini dengan mudah membawa keumuman hadits kullu bid’atin dholalah (semua bid’ah 
adalah sesat) terhadap semua perkara baru, baik yang bertentangan dengan nash dan dasar- 
dasar syari’at maupun yang tidak. Berarti mereka telah mencampur-aduk kata bid’ah itu antara 
penggunaannya yang syar’i dan yang \ughawi (secara bahasa) dan mereka telah terjebak dengan 
ketidak pahaman bahwa keumuman yang terdapat pada hadits hanyalah terhadap bid’ah yang 
syar’i yaitu setiap perkara baru yang bertentangan dengan nash dan dasar syari’at. Jadi bukan 
terhadap bid’ah yang lughawi yaitu setiap perkara baru yang diadakan dengan tanpa adanya 
contoh. 

Bid’ah lughawi inilah yang terbagi dua yang pertama adalah mardud yaitu perkara baru yang 
bertentangan dengan nash dan dasar-dasar syari’at dan inilah yang disebut bid’ah dholalah, 
sedangkan yang kedua adalah kepada yang maqbul yaitu perkara baru yang tidak bertentangan 
dengan nash dan dasar-dasar syari’at dan inilah yang dapat diterima walaupun terjadinya itu pada 
masa-masa dahulu/pertama atau sesudahnya. 

Barangsiapa yang memasukkan semua perkara baru yang tidak pernah dikerjakan oleh Rasulullah 
saw., para sahabat dan mereka yang hidup pada abad-abad pertama itu kedalam bid’ah dholalah, 
maka dia haruslah mendatangkan terlebih dahulu nash-nash yang khos (khusus) untuk masalah 
yang baru itu maupun yang ‘am (umum), agar yang demikian itu tidak bercampur-aduk dengan 
bid’ah yang maqbul berdasarkan penggunaannya yang lughawi. Karena tuduhan bid’ah dholalah 
pada suatu amalan sama halnya dengan tuduhan mengharamkan amalan tersebut. 

Kalau kita baca hadits dan firman Ilahi dibuku ini, kita malah diharuskan sebanyak mungkin 
menjalankan ma’ruf (kebaikan) yaitu semua perbuatan yang mendekatkan kita kepada Allah SWT. 
dan menjauhi yang mungkar (keburukan) yaitu semua perbuatan yang menjauhkan kita dari pada- 
Nya agar kita memperoleh keuntungan (pahala dan kebahagian didunia maupun diakhirat kelak). 
Begitupun juga orang yang menunjukkan kepada kebaikan tersebut akan diberi oleh Allah SWT. 
pahala yang sama dengan orang yang mengerjakannya. 

Apakah kita hanya berpegang pada satu hadits yang kalimatnya: semua bid’ah dholalah dan kita 
buang ayat ilahi dan hadits-hadits yang lain yang menganjurkan manusia selalu berbuat kepada 
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kebaikan? Sudah tentu Tidak! Yang benar ialah bahwa kita harus berpegang pada semua hadits 
yang telah diterima kebenarannya oleh jumhurul-ulama serta tidak hanya melihat tekstual 
kalimatnya saja tapi memahami makna dan motif setiap ayat Ilahi dan sunnah Rasulullah saw. 
sehingga ayat ilahi dan sunnah ini satu sama lain tidak akan berlawanan maknanya. 

Berbuat kebaikan itu sangat luas sekali maknanya bukan hanya masalah peribadatan saja. 
Termasuk juga kebaikan adalah hubungan baik antara sesama manusia (toleransi) baik antara 
sesama muslimin maupun antara muslim dan non-muslim (yang tidak memerangi kita), antara 
manusia dengan hewan, antara manusia dan alam semesta. Sebagaimana para ulama pakar 
Islam klasik pendahulu kita sudah menegaskan bahwa pelanggaran hak asasi manusia tidak akan 
diampuni kecuali oleh orang yang bersangkutan, sementara hak asasi Tuhan diurus oleh diri-Nya 
sendiri. 

Manusia manapun tidak pernah diperkenankan membuat klaim-klaim yang dianggap mewakili hak 
Tuhan. Dalam konsep tauhid, Allah lebih dari mampu untuk melindungi hak-hak pribadi-Nya. 
Karena itu, kita harus berhati-hati untuk tidak melanggar hak-hak asasi manusia. Dalam Islam, 
Tuhan sendiri pun tidak akan mengampuni pelanggaran terhadap hak asasi orang lain, kecuali 
yang bersangkutan telah memberi maaf. 

5. Contoh-contoh bid’ah yang diamalkan para sahabat 

Marilah kita sekarang rujuk hadits-hadits Rasulullah saw. mengenai amal kebaikan yang dilakukan 
oleh para sahabat Nabi saw. atas prakarsa mereka sendiri, bukan perintah Allah SWT. atau Nabi 
saw., dan bagaimana Rasulullah saw. menanggapi masalah itu. Insya Allah dengan adanya 
beberapa hadits ini para pembaca cukup jelas bahwa semua hal-hal yang baru (bid’ah) yang 
sebelum atau sesudahnya tidak pernah diamalkan, diajarkan atau diperintah- kan oleh Rasulullah 
saw. selama hal ini tidak merubah dan keluar dari garis-garis yang ditentukan syari’at itu adalah 
boleh diamalkan apalagi dalam bidang kebaikan itu malah dianjurkan oleh agama dan mendapat 
pahala. 

1. Hadits dari Abu Hurairah: “Rasulullah saw. bertanya pada Bilal ra seusai sholat 
Shubuh : ‘Hai Bilal, katakanlah padaku apa yang paling engkau harapkan dari amal 
yang telah engkau perbuat, sebab aku mendengar suara terompahmu didalam 
surga’. Bilal menjawab : Bagiku amal yang paling kuharapkan ialah aku selalu suci 
tiap waktu (yakni selalu dalam keadaan berwudhu) siang-malam sebagaimana aku 
menunaikan shalat “. (HR Bukhori, Muslim dan Ahmad bin Hanbal). 

Dalam hadits lain yang diketengahkan oleh Tirmidzi dan disebutnya sebagai hadits hasan dan 
shohih, oleh Al-Hakim dan Ad-Dzahabi yang mengakui juga sebagai hadits shohih ialah Rasulullah 
saw. meridhoi prakarsa Bilal yang tidak pernah meninggalkan sholat dua rakaat setelah adzan dan 
pada tiap saat wudhu’nya batal, dia segera mengambil air wudhu dan sholat dua raka’at demi 
karena Allah SWT. (lillah). 

Al-Hafidh Ibnu Hajar dalam kitab Al-Fath mengatakan: Dari hadits tersebut dapat diperoleh 
pengertian, bahwa ijtihad menetapkan waktu ibadah diperbolehkan. Apa yang dikatakan oleh Bilal 
kepada Rasulullah saw.adalah hasil istinbath (ijtihad)-nya sendiri dan ternyata dibenarkan oleh 
beliau saw. (Fathul Bari jilid 111/276). 

1. Hadits lain berasal dari Khabbab dalam Shahih Bukhori mengenai perbuatan 
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Khabbab shalat dua rakaat sebagai pernyataan sabar (bela sungkawa) disaat 
menghadapi orang muslim yang mati terbunuh. (Fathul Bari jilid 8/313). 

Dua hadits tersebut kita mengetahui jelas, bahwa Bilal dan Khabbab telah menetapkan waktu- 
waktu ibadah atas dasar prakarsanya sendiri-sendiri. Rasulullah saw. tidak memerintahkan hal itu 
dan tidak pula melakukannya, beliau hanya secara umum menganjurkan supaya kaum muslimin 
banyak beribadah. Sekalipun demikian beliau saw. tidak melarang, bahkan membenarkan 
prakarsa dua orang sahabat itu. 

1. Hadits riwayat Imam Bukhori dalam shohihnya II :284, hadits berasal dari Rifa’ah bin 
Rafi’ az-Zuraqi yang menerangkan bahwa: 

“Pada suatu hari aku sesudah shalat dibelakang Rasulullah saw. Ketika berdiri (l’tidal) sesudah 
ruku’ beliau saw. mengucapkan ‘sami’allahu liman hamidah’. Salah seorang yang ma’mum 
menyusul ucapan beliau itu dengan berdo’a: ‘Rabbana lakal hamdu hamdan katsiiran thayyiban 
mubarakan fiihi’ (Ya Tuhan kami, puji syukur sebanyak-banyaknya dan sebaik-baiknya atas 
limpahan keberkahan-Mu). Setelah shalat Rasulullah saw. bertanya : ‘Siapa tadi yang berdo’a?’. 
Orang yang bersangkutan menjawab: Aku, ya Rasul- Allah. Rasulullah saw. berkata : ‘Aku melihat 
lebih dari 30 malaikat ber-rebut ingin mencatat do’a itu lebih dulu’ “. 

Ibnu Hajar Al-Asqalani dalam Al-Fath 11:287 mengatakan: ‘ Hadits tersebut dijadikan dalil untuk 
membolehkan membaca suatu dzikir dalam sholat yang tidak diberi contoh oleh Nabi saw. (ghair 
ma’tsur) jika ternyata dzikir tersebut tidak bertolak belakang atau bertentangan dengan dzikir yang 
ma’tsur dicontohkan langsung oleh Nabi Muhammad saw.. Disamping itu, hadits tersebut 
mengisyaratkan bolehnya mengeraskan suara bagi makmum selama tidak mengganggu orang 
yang ada didekatnya.. 

Al-Hafidh dalam Al-Fath mengatakan bahwa hadits tersebut menunjukkan juga diperbolehkannya 
orang berdo’a atau berdzikir diwaktu shalat selain dari yang sudah biasa, asalkan maknanya tidak 
berlawanan dengan kebiasa- an yang telah ditentukan (diwajibkan). Juga hadits itu 
memperbolehkan orang mengeraskan suara diwaktu shalat dalam batas tidak menimbulkan 
keberisikan. 

Lihat pula kitab ltqan Ash-Shan’ah Fi Tahqiq untuk mengetahui makna al-bid’ah karangan Imam 
Muhaddis Abdullah bin Shiddiq Al-Ghimary untuk mengetahui makna al-bid’ah 

1. Hadits serupa diatas yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Anas bin Malik ra. 
“Seorang dengan terengah-engah (Hafazahu Al-Nafs) masuk kedalam barisan 
(shaf). Kemudian dia mengatakan (dalam sholatnya) al-hamdulillah hamdan katsiran 
thayyiban mubarakan fihi (segala puji hanya bagi Allah dengan pujian yang banyak, 
bagus dan penuh berkah). Setelah Rasulullah saw. selesai dari sholatnya, beliau 
bersabda : ‘Siapakah diantara- mu yang mengatakan beberapa kata (kalimat) 

(tadi)’ ? Orang-orang diam. Lalu beliau saw. bertanya lagi: ‘Siapakah diantaramu 
yang mengatakannya ? Sesungguhnya dia tidak mengatakan sesuatu yang 
percuma’. Orang yang datang tadi berkata: ‘Aku datang sambil terengah-engah 
(kelelahan) sehingga aku mengatakannya’. Maka Rasulullah saw. bersabda: 
‘Sungguh aku melihat dua belas malaikat memburunya dengan cepat, siapakah 
diantara mereka (para malaikat) yang mengangkatkannya (amalannya ke Hadhirat 
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Allah) (Shohih Muslim 1:419). 

1. Dalam Kitabut-Tauhid Al-Bukhori mengetengahkan sebuah hadits dari ‘Aisyah ra. 
yang mengatakan: 'Pada suatu saat Rasulullah saw. menugas- kan seorang 
dengan beberapa temannya ke suatu daerah untuk menangkal serangan kaum 
musyrikin. Tiap sholat berjama’ah, selaku imam ia selalu membaca Surat Al-lkhlas 
di samping Surah lainnya sesudah Al-Fatihah. Setelah mereka pulang ke Madinah, 
seorang diantaranya memberitahukan persoalan itu kepada Rasulullah saw. Beliau 
saw.menjawab : ‘Tanyakanlah kepadanya apa yang dimaksud’. Atas pertanyaan 
temannya itu orang yang bersangkutan menjawab ; ‘Karena Surat Al-lkhlas itu 
menerangkan sifat ar-Rahman, dan aku suka sekali membacanya’. Ketika jawaban 
itu disampaikan kepada Rasulullah saw. beliau berpesan : ‘Sampaikan kepadanya 
bahwa Allah menyukainya’ “. 

Apa yang dilakukan oleh orang tadi tidak pernah dilakukan dan tidak pernah diperintahkan oleh 
Rasulullah saw. Itu hanya merupakan prakarsa orang itu sendiri. Sekalipun begitu Rasulullah saw. 
tidak mempersalahkan dan tidak pula mencelanya, bahkan memuji dan meridhoinya dengan 
ucapan “Allah menyukainya”. 

1. Bukhori dalam Kitabus Sholah hadits yang serupa diatas dari Anas bin Malik yang 
menceriterakan bahwa: “Beberapa orang menunaikan shalat dimasjid Quba. Orang 
yang mengimami shalat itu setelah membaca surah Al-Fatihah dan satu surah yang 
lain selalu menambah lagi dengan surah Al-lkhlas. Dan ini dilakukannya setiap 
rakaat. Setelah shalat para ma’mum menegurnya: Kenapa anda setelah baca 
Fatihah dan surah lainnya selalu menambah dengan surah Al-lkhlas? Anda kan bisa 
memilih surah yang lain dan meninggalkan surah Al-lkhlas atau membaca surah Al- 
lkhlas tanpa membaca surah yang lain ! Imam tersebut menjawab : Tidak !, aku 
tidak mau meninggalkan surah Al-lkhlas kalau kalian setuju, aku mau mengimami 
kalian untuk seterusnya tapi kalau kalian tidak suka aku tidak mau meng- imami 
kalian. Karena para ma’mum tidak melihat orang lain yang lebih baik dan utama dari 
imam tadi mereka tidak mau diimami oleh orang lain. Setiba di Madinah mereka 
menemui Rasulullah saw. dan menceriterakan hal tersebut pada beliau. Kepada 
imam tersebut Rasulullah saw. bertanya: ‘Hai, fulan, apa sesungguhnya yang 
membuatmu tidak mau menuruti permintaan teman-temanmu dan terus menerus 
membaca surat Al-lkhlas pada setiap rakaat’? Imam tersebut menjawab: ‘Ya 
Rasulullah, aku sangat mencintai Surah itu’. Beliau saw. berkata: ‘Kecintaanmu 
kepada Surah itu akan memasukkan dirimu ke dalam surga’ “.. 

Mengenai makna hadits ini Imam Al-Hafidh dalam kitabnya Al-Fath mengatakan antara lain; 
‘Orang itu berbuat melebihi kebiasaan yang telah ditentukan karena terdorong oleh kecintaannya 
kepada surah tersebut. Namun Rasulullah saw. menggembirakan orang itu dengan pernyataan 
bahwa ia akan masuk surga. Hal ini menunjukkan bahwa beliau saw. meridhainya’. 

Imam Nashiruddin Ibnul Munir menjelaskan makna hadits tersebut dengan menegaskan : ‘Niat 
atau tujuan dapat mengubah kedudukan hukum suatu perbuatan’. Selanjutnya ia menerangkan; 
‘Seumpama orang itu menjawab dengan alasan karena ia tidak hafal Surah yang lain, mungkin 
Rasulullah saw. akan menyuruhnya supaya belajar menghafal Surah-surah selain yang selalu 
dibacanya berulang-ulang. Akan tetapi karena ia mengemukakan alasan karena sangat mencintai 
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Surah itu (yakni Al-lkhlas), Rasulullah saw. dapat membenarkannya, sebab alasan itu 
menunjukkan niat baik dan tujuan yang sehat’. 

Lebih jauh Imam Nashiruddin mengatakan ; ‘Hadits tersebut juga menunjukkan, bahwa orang 
boleh membaca berulang-ulang Surah atau ayat-ayat khusus dalam Al-Qur’an menurut 
kesukaannya. Kesukaan demikian itu tidak dapat diartikan bahwa orang yang bersangkutan tidak 
menyukai seluruh isi Al-Qur’an atau meninggalkannya’. 

Menurut kenyataan, baik para ulama zaman Salaf maupun pada zaman-zaman berikutnya, tidak 
ada yang mengatakan perbuatan seperti itu merupa- kan suatu bid’ah sesat, dan tidak ada juga 
yang mengatakan bahwa perbuat- an itu merupakan sunnah yang tetap. Sebab sunnah yang tetap 
dan wajib dipertahankan serta dipelihara baik-baik ialah sunnah yang dilakukan dan diperintahkan 
oleh Rasulullah saw. Sedangkan sunnah-sunnah yang tidak pernah dijalankan atau diperintahkan 
oleh Rasulullah saw. bila tidak keluar dari ketentuan syari’at dan tetap berada didalam kerangka 
amal kebajikan yang diminta oleh agama Islam itu boleh diamalkan apalagi dalam persoalan 
berdzikir kepada Allah SWT. 

1. Al-Bukhori mengetengahkan sebuah hadits tentang Fadha’il (keutamaan) Surah Al- 
lkhlas berasal dari Sa’id Al-Khudriy ra. yang mengatakan, bahwa ia mendengar 
seorang mengulang-ulang bacaan Qul huwallahu ahad.... Keesokan harinya ia 
( Sa’id Al-Khudriy ra) memberitahukan hal itu kepada Rasulullah saw., dalam 
keadaan orang yang dilaporkan itu masih terus mengulang-ulang bacaannya. 
Menanggapi laporan Sa’id itu Rasulullah saw.berkata : ‘Demi Allah yang nyawaku 
berada ditanganNya, itu sama dengan membaca sepertiga Qur’an’. 

Imam Al-Hafidh mengatakan didalam Al-Fathul-Barr, bahwa orang yang disebut dalam hadits itu 
ialah Oatadah bin Nu’man. Hadits tersebut diriwayat- kan oleh Ahmad bin Tharif dari Abu Sa’id, 
yang mengatakan, bahwa sepanjang malam Oatadah bin Nu’man terus-menerus membaca Qul 
huwallahu ahad, tidak lebih. Mungkin yang mendengar adalah saudaranya seibu (dari lain ayah), 
yaitu Abu Sa’id yang tempat tinggalnya berdekatan sekali dengan Oatadah bin Nu’man. Hadits 
yang sama diriwayatkan juga oleh Malik bin Anas, bahwa Abu Sa’id mengatakan: Tetanggaku 
selalu bersembahyang di malam hari dan terus-menerus membaca Qul huwallahu ahad’. 

1. Ashabus-Sunan, Imam Ahmad bin Hanbal dan Ibnu Hibban dalam Shohih-nya 
meriwayatkan sebuah hadits berasal dari ayah Abu Buraidah yang menceriterakan 
kesaksiannya sendiri sebagai berikut: ‘Pada suatu hari aku bersama Rasulullah 
saw. masuk kedalam masjid Nabawi (masjid Madinah). Didalamnya terdapat 
seorang sedang menunaikan sholat sambil berdo’a; Ya Allah, aku mohon kepada- 
Mu dengan bersaksi bahwa tiada tuhan selain Engkau. Engkaulah Al-Ahad, As- 
Shamad, Lam yalid wa lam yuulad wa lam yakullahu kufuwan ahad’. Mendengar 
do’a itu Rasulullah saw. bersabda; ‘Demi Allah yang nyawaku berada di tangan-Nya, 
dia mohon kepada Allah dengan Asma-Nya Yang Maha Besar, yang bila dimintai 
akan memberi dan bila orang berdo’a kepada-Nya Dia akan menjawab’. 

Tidak diragukan lagi, bahwa do’a yang mendapat tanggapan sangat meng- gembirakan dari 
Rasulullah saw. itu disusun atas dasar prakarsa orang yang berdo’a itu sendiri, bukan do’a yang 
diajarkan atau diperintahkan oleh Rasulullah saw. kepadanya. Karena susunan do’a itu sesuai 
dengan ketentu- an syari’at dan bernafaskan tauhid, maka beliau saw. menanggapinya dengan 
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baik, membenarkan dan meridhoinya. 

1. Hadits dari Ibnu Umar katanya; “Ketika kami sedang melakukan shalat bersama 
Nabi saw. ada seorang lelaki dari yang hadir yang mengucapkan ‘Allahu Akbaru 
Kabiiran 1/1/a/ Hamdu Lillahi Katsiiran 1/1/a Subhaanallahi Bukratan 1/1/a Ashiila’. 
Setelah selesai sholatnya, maka Rasulullah saw. bertanya; ‘Siapakah yang 
mengucapkan kalimat-kalimat tadi? Jawab sese- orang dari kaum; Wahai 
Rasulullah, akulah yang mengucapkan kalimat-kalimat tadi. Sabda beliau saw.; ‘Aku 
sangat kagum dengan kalimat-kalimat tadi sesungguhnya langit telah dibuka pintu- 
pintunya karenanya’. Kata Ibnu Umar: Sejak aku mendengar ucapan itu dari Nabi 
saw. maka aku tidak pernah meninggalkan untuk mengucapkan kalimat-kalimat 
tadi.” (HR. Muslim dan Tirmidzi). As-Shan’ani ‘Abdurrazzaq juga mengutipnya 
dalam Al-Mushannaf. 

Demikianlah bukti yang berkaitan dengan pembenaran dan keridhaan Rasulullah saw. terhadap 
prakarsa-prakarsa baru yang berupa do’a-do’a dan bacaan surah di dalam sholat, walaupun beliau 
saw. sendiri tidak pernah melakukannya atau memerintahkannya. Kemudian Ibnu Umar 
mengamalkan hal tersebut bukan karena anjuran dari Rasulullah saw. tapi karena mendengar 
jawaban beliau saw. mengenai bacaan itu. 

Yang lebih mengherankan lagi ialah ada golongan yang bependapat lebih jauh lagi yaitu 
menganggap do’a qunut waktu sholat shubuh sebagai bid’ah. Padahal do’a tersebut berasal dari 
hadits Rasulullah saw. sendiri yang diriwayatkan oleh Abu Daud, Turmudzi, Nasa’i dan selain 
mereka dari Al-Hasan bin Ali bin Abi Thalib kw. juga oleh Al Baihaqi dari Ibnu Abbas. 

Sedangkan waktu dan tempa t berdirinya untuk membaca do’a qunut pada waktu sholat Shubuh, 
ini juga berdasarkan hadits-hadits yang diketengahkan oleh Anas bin Malik; Awam bin Hamzah; 
Abdullah bin Ma’qil; Barra’ (ra) yang diriwayatkan oleh sekolompok huffaz dan mereka juga ikut 
menshahih-kannya serta para ulama lainnya diantaranya Hafiz Abu Abdillah Muhammad Ali al- 
Bakhi, Al Hakim Abu Abdillah, Imam Muslim, Imam Syafi’i, Imam Baihaqi dan Daraquthni dan lain 
lain). 

Bagaimana mungkin do’a qunut yang berasal dari Nabi saw. tersebut dikatakan bid’ah sedangkan 
tambahan-tambahan kalimat dalam sholat yang tersebut diatas atas prakarsanya para sahabat 
sendiri tidak dipersalahkan oleh Nabi saw. malah diridhoi dan diberi kabar gembira bagi yang 
membaca nya ? 

1. Hadits dari Abu Sa’id al-Khudri tentang Ruqyah yakni sistem pengobatan dengan 
jalan berdo’a kepada Allah SWT. atau dengan jalan bertabarruk pada ayat-ayat Al- 
Qur’an. Sekelompok sahabat Nabi saw. yang sempat singgah pada pemukiman 
suku arab badui sewaktu mereka dalam perjalanan. Karena sangat lapar mereka 
minta pada orang-orang suku tersebut agar bersedia untuk menjamu mereka. Tapi 
permintaan ini ditolak. Pada saat itu kepala suku arab badui itu disengat binatang 
berbisa sehingga tidak dapat jalan. Karena tidak ada orang dari suku tersebut yang 
bisa mengobatinya, akhirnya mereka mendekati sahabat 

Nabi seraya berkata: Siapa diantara kalian yang bisa mengobati kepala suku kami yang disengat 
binatang berbisa? Salah seorang sahabat sanggup menyembuhkannya tapi dengan syarat suku 
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badui mau memberikan makanan pada mereka. Hal ini disetujui oleh suku badui tersebut. Maka 
sahabat Nabi itu segera mendatangi kepala suku lalu membacakannya surah al-Fatihah, seketika 
itu juga dia sembuh dan langsung bisa berjalan. Maka segeralah diberikan pada para sahabat 
beberapa ekor kambing sesuai dengan perjanjian. Para sahabat belum berani membagi kambing 
itu sebelum menghadap Rasulullah saw. Setiba dihadapan Rasulullah saw., mereka 
menceriterakan apa yang telah mereka lakukan terhadap kepala suku itu. Rasulullah saw. 
bertanya ; ‘Bagaimana engkau tahu bahwa surah al-Fatihah itu dapat menyembuhkan’? 
Rasulullah saw. membenarkan mereka dan ikut memakan sebagian dari daging kambing tersebut 
“. (HR.Bukhori) 

1. Abu Daud, At-Tirmudzi dan An-Nasa’i mengetengahkan sebuah riwayat hadits 
berasal dari paman Kharijah bin Shilt yang mengatakan; “Pada suatu hari ia melihat 
banyak orang bergerombol dan ditengah-tengah mereka terdapat seorang gila 
dalam keadaan terikat dengan rantai besi. Kepada paman Kharijah itu mereka 
berkata: ‘Anda tampaknya datang membawa kebajikan dari orang itu (yang 
dimaksud Rasulullah saw.), tolonglah sembuhkan orang gila ini’. Paman Kharijah 
kemudian dengan suara lirih membaca surat Al-Fatihah, dan ternyata orang gila itu 
menjadi sembuh”. (Hadits ini juga diketengahkan oleh Al-Hafidh didalam Al-Fath) 

Masih banyak hadits yang meriwayatkan amal perbuatan para sahabat atas dasar prakarsa dan 
ijtihadnya sendiri yang tidak dijalani serta dianjurkan oleh Rasulullah saw. Semuanya itu diridhoi 
oleh Rasulullah saw. dan beliau memberi kabar gembira pada mereka. Amalan-amalan tersebut 
juga tidak diperintah atau dianjurkan oleh Rasulullah saw. sebelum atau sesudahnya. Karena 
semua itu bertujuan baik, tidak melanggar syariat maka oleh Nabi saw. diridhoi dan mereka diberi 
kabar gembira. Perbuatan-perbuatan tersebut dalam pandangan syari’at dinamakan sunnah 
mustanbathah yakni sunnah yang ditetapkan berdasarkan istinbath atau hasil ijtihad. Dengan 
demikian hadits-hadits diatas bisa dijadikan dalil untuk setiap amal kebaik- an selama tidak keluar 
dari garis-garis yang ditentukan syari’at Islam itu mustahab/baik hukumnya, apalagi masalah 
tersebut bermanfaat bagi masyarakat muslim khususnya malah dianjurkan oleh agama. 

Kalau kita teliti hadits-hadits diatas tersebut banyak yang berkaitan dengan masalah shalat yaitu 
suatu ibadah pokok dan terpenting dalam Islam. Sebagaimana Rasulullah saw. telah bersabda : 

ilr ijjp 

‘Hendaklah kamu sholat sebagaimana kalian melihat aku sholat’. (HR Bukhori). 

Sekalipun demikian beliau saw. dapat membenarkan dan meridhoi tambahan tambahan tertentu 
yang berupa do’a dan bacaan surah atas prakarsa mereka itu. Karena beliau saw. memandang 
do’a dan bacaan surah tersebut diatas tidak keluar dari batas-batas yang telah ditentukan oleh 
syari’at dan juga bernafaskan tauhid. Bila ijtihad dan amalan para sahabat itu melanggar dan 
merubah hukum-hukum yang telah ditentukan oleh syari’at, pasti akan ditegur dan dilarang oleh 
Rasulullah saw. 

Mungkin ada orang yang bertanya-tanya lagi; Bagaimanakah pendapat orang tentang penetapan 
sesuatu yang disebut sunnah atau mustahab, yaitu penetapan yang dilakukan oleh masyarakat 
muslimin pada abad pertama Hijriyah, padahal apa yang dikatakan sunnah atau mustahab itu 
tidak pernah dikenal pada zaman hidupnya Nabi saw. ? 
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Memang benar, bahwa masyarakat yang hidup pada zaman abad pertama Hijriyah dan generasi 
berikutnya, banyak menetapkan hal-hal yang bersifat mustahab dan baik. Pada masa itu banyak 
sekali para ulama yang menurut kesanggupannya masing-masing dalam menguasai ilmu 
pengetahuan, giat melakukan ijtihad (studi mendalam untuk mengambil kesimpulan hukum) dan 
menetapkan suatu cara yang dipandang baik atau mustahab. 

Untuk menerangkan hal ini baiklah kita ambil contoh yang paling mudah dipahami dan yang pada 
umumnya telah dimengerti oleh kaum muslimin, yaitu soal kodifikasi (pengitaban) ayat-ayat suci 
Al-Qur’an, sebagaimana yang telah kita kenal sekarang ini. Para sahabat Nabi saw. sendiri pada 
masa-masa sepeninggal beliau saw. berpendapat bahwa pengkodifikasian ayat-ayat suci Al- 
Qur’an adalah bid’ah sayyiah. Mereka khawatir kalau-kalau pengkodifikasian itu akan 
mengakibatkan rusaknya kemurnian agama Allah SWT., Islam. ‘Umar bin Khattab ra. sendiri 
sampai merasa takut kalau-kalau dikemudian hari ayat-ayat Al-Qur’an akan lenyap karena 
wafatnya para sahabat Nabi saw. yang hafal ayat-ayat Al-Qur’an. 

la mengemukakan kekhawatirannya itu kepada Khalifah Abu Bakra ra. dan mengusulkan supaya 
Khalifah memerintahkan pengitaban ayat-ayat Al-Qur’an. Tetapi ketika itu Khalifah Abu Bakar 
menolak usul ‘Umar dan berkata kepada ‘Umar; Bagaimana mungkin aku melakukan sesuatu 
yang tidak dilakukan oleh Rasulullah saw.? ‘Umar bin Khattab ra. menjawab; Itu merupakan hal 
yang baik. Namun, tidak berapa lama kemudian Allah SWT. membukakan pikiran Khalifah Abu 
Bakar ra seperti yang dibukakan lebih dulu pada pikiran ‘Umar bin Khattab ra, dan akhirnya 
bersepakatlah dua orang sahabat Nabi itu untuk mengitabkaan ayat-ayat Al-Qur’an. Khalifah Abu 
Bakar memanggil Zaid bin Tsabit dan diperintahkan supaya melaksana- kan pengitabatan ayat- 
ayat Al-Qur’an itu. Zaid bin Tsabit ra. juga menjawab kepada Abu Bakar; Bagaimana mungkin aku 
melakukan sesuatu yang tidak dilakukan oleh Rasulullah saw.? Abu Bakar menjawab kepadanya; 
Itu pekerjaan yang baiki Untuk lebih detail keterangannya silahkan membaca riwayat hadits ini 
yang dikemukakan oleh Imam Bukhori dalam Shohih-nya juz 4 halaman 243 mengenai 
pembukuan ayat-ayat suci Al-Qur’an. 

Jelaslah sudah, baik Abu Bakar, ‘Umar maupun Zaid bin Tsabit [ra] pada masa itu telah 
melakukan suatu cara yang tidak pernah dikenal pada waktu Rasulullah saw. masih hidup. 
Bahkan sebelum melakukan pengitaban Al-Qur’an itu Khalifah Abu Bakar dan Zaid bin Tsabit 
sendiri masing-masing telah menolak lebih dulu, tetapi akhirnya mereka dibukakan dadanya oleh 
Allah saw. sehingga dapat menyetujui dan menerima baik prakarsa ‘Umar bin Khattab ra. 
Demikianlah contoh suatu amalan yang tidak pernah dikenal pada zaman hidupnya Nabi saw. 

Secara umum bid’ah adalah sesat karena berada diluar perintah Allah SWT. dan Rasul-Nya. Akan 
tetapi banyak kenyataan membuktikan, bahwa Nabi saw. membenarkan dan meridhoi banyak 
persoalan yang telah kami kemuka kan yang berada diluar perintah Allah dan perintah beliau saw. 
Hadits-hadits diatas itu mengisyaratkan adanya bid’ah hasanah, karena Rasulullah saw. 
membenarkan serta meridhoi atas kata-kata tambahan dalam sholat dan semua bentuk 
kebajikan yang diamalkan para sahabat walaupun Nabi saw. belum menetapkan atau 
memerintahkan amalan-amalan tersebut. Begitu juga prakarsa para sahabat diatas setelah 
wafatnya beliau saw. 

Darisini kita bisa ambil kesimpulan bahwa semua bentuk amalan-amalan, baik itu dijalankan atau 
tidak pada masa Rasulullah saw. atau zaman dahulu setelah zaman Nabi saw. yang tidak 
melanggar syariat serta mempunyai tujuan dan niat mendekatkan diri untuk mendapatkan ridha 
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Allah SWT. dan untuk mengingatkan (dzikir) kita semua pada Allah serta Rasul-Nya itu adalah 
bagian dari agama dan dapat diterima. 

Sebagaimana hadits Rasulullah saw.: 

oljj) aJ 4lll (^1 4 -F*^**^ U* ^ CjL—J 1*^1 L*Jl 

‘Sesungguhnya segala perbuatan tergantung kepada niat, dan setiap manusia akan mendapat 
sekadar apa yang diniatkan, siapa yang hijrahnya (tujuannya) karena Allah dan Rasul-Nya, 
hijrahnya itu adalah karena Allah dan Rasul-Nya (berhasil)’. (HR. Bukhori). 

Sekiranya orang-orang yang gemar melontarkan tuduhan bid’ah dapat memahami hikmah apa 
yang ada pada sikap Rasulullah saw. dalam meng- hadapi amal kebajikan yang dilakukan oleh 
para sahabatnya sebagaimana yang telah kami kemukakan dalil-dalil haditsnya tentu mereka mau 
dan akan menghargai orang lain yang tidak sependapat atau sepaham dengan mereka. 

Tetapi sayangnya golongan pengingkar ini tetap sering mencela dan mensesatkan para ulama 
yang tidak sepaham dengannya. Mereka ini malah mengatakan; ‘Bahwa para ulama dan Imam 
yang memilah-milahkan bid’ah menjadi beberapa jenis telah membuka pintu selebar-lebarnya bagi 
kaum Muslim untuk berbuat segala macam bid’ah ! Kemudian mereka ini tanpa pengertian yang 
benar mengatakan, bahwa semua bid’ah adalah dhalalah (sesat) dan sesat didalam neraka!”. 
Saya berlindung pada Allah SWT. atas pemahaman mereka semacam ini. 

Dalil-dalil yang membantah dan jawabannya 

Hanya orang-orang egois, fanatik dan mau menangnya sendiri sajalah yang mengingkari hal 
tersebut. Seperti yang telah kemukakan sebelum ini bahwa golongan pengingkar ini selalu 
menafsirkan Al-Qur’an dan Sunnah secara tekstual oleh karenanya sering mencela semua amalan 
yang tidak sesuai dengan paham mereka. 

Misalnya, mereka melarang semua bentuk bid’ah dengan berdalil hadits Rasulullah saw. berikut ini 

ii APJO JS'j jr 

“Setiap yang diada-adakan (muhdatsah) adalah bid’ah dan setiap bid’ah adalah sesat’. 

Juga hadits Nabi saw.: 

j «t jj) i j ^ ^0*4 j* 

‘Barangsiapa yang didalam agama kami mengadakan sesuatu yang tidak dari agama ia tertolak’. 

Hadits-hadits tersebut oleh mereka dipandang sebagai pengkhususan hadits Kullu bid’atin 
dhalalah yang bersifat umum, karena terdapat penegasan dalam hadits tersebut, yang tidak dari 
agama ia tertolak, yakni dholalah/ sesat. Dengan adanya kata Kullu (setiap/semua) pada hadits 
diatas ini tersebut mereka menetapkan apa saja yang terjadi setelah zaman Rasul- Allah saw. 
serta sebelumnya tidak pernah dikerjakan oleh Rasulullah saw. adalah bi’dah dholalah. 

Mereka tidak memandang apakah hal yang baru itu membawa maslahat/kebaikan dan termasuk 
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yang dikehendaki oleh agama atau tidak. Mereka juga tidak mau meneliti dan membaca contoh- 
contoh hadits diatas mengenai prakarsa para sahabat yang menambahkan bacaan-bacaan dalam 
sholat yang mana sebelum dan sesudahnya tidak pernah diperintahkan Rasulullah saw. Mereka 
juga tidak mau mengerti bahwa memperbanyak kebaikan adalah kebaikan. Jika ilmu agama 
sedangkal itu orang tidak perlu bersusah-payah memperoleh kebaikan. 

Ada lagi kaidah yang dipegang dan sering dipakai oleh golongan pengingkar dan pelontar 
tuduhan-tuduhan bid’ah mengenai suatu amalan, adalah kata-kata sebagai berikut: 

“Rasulullah saw. tidak pernah memerintahkan dan mencontohkannya. Begitu juga para 
sahabatnya tidak ada satupun diantara mereka yang mengerja- kannya. Demikian pula para 
tabi’in dan tabi’ut-tabi’in. Dan kalau sekiranya amalan itu baik, mengapa hal itu tidak dilakukan 
oleh Rasulullah, sahabat dan para tabi’in?” 

Atau ucapan mereka : “Kita kaum muslimin diperintahkan untuk mengikuti Nabi yakni mengikuti 
segala perbuatan Nabi. Semua yang tidak pernah beliau lakukan, kenapa justru kita yang 
melakukannya..? Bukankah kita harus menjauhkan diri dari sesuatu yang tidak pernah dilakukan 
Nabi saw., para sahabat, ulama-ulama salaf..? Karena melakukan sesuatu yang tidak pernah 
dikerjakan oleh Nabi adalah bid’ah”. 

Kaidah-kaidah seperti itulah yang sering dijadikan pegangan dan dipakai sebagai perlindungan 
oleh golongan pengingkar ini juga sering mereka jadikan sebagai dalil/hujjah untuk melegitimasi 
tuduhan bid’ah mereka terhadap semua perbuatan amalan yang baru termasuk tahlilan, 
peringatan Maulid Nabi saw. dan sebagainya. Terhadap semua ini mereka langsung 
menghukumnya dengan ‘sesat, haram, mungkar, syirik dan sebagainya’, tanpa mau 
mengembalikannya kepada kaidah-kaidah atau melakukan penelitian terhadap hukum-hukum 
pokok/asal agama. 

Ucapan mereka seperti diatas ini adalah ucapan yang awalnya haq/benar namun akhirnya batil 
atau awalnya shohih namun akhirnya fasid. Yang benar adalah keadaan Nabi saw. atau para 
sahabat yang tidak pernah mengamal- kannya (umpamanya; berkumpul untuk tahlilan, peringatan 
keagamaan dan lain sebagainya). Sedangkan yang batil/salah atau fasid adalah penghukum- an 
mereka terhadap semua perbuatan amalan yang baru itu dengan hukum haram, sesat, syirik, 
mungkar dan sebagainya. 

Yang demikian itu karena Nabi saw. atau salafus sholih yang tidak mengerja- kan satu perbuatan 
bukanlah termasuk dalil, bahkan penghukuman dengan berdasarkan kaidah diatas tersebut adalah 
penghukuman tanpa dalil/nash. Dalil untuk mengharamkan sesuatu perbuatan haruslah 
menggunakan nash yang jelas, baik itu dari Al-Qur’an maupun hadits yang melarang dan 
mengingkari perbuatan tersebut. Jadi tidak bisa suatu perbuatan diharam- kan hanya karena Nabi 
saw. atau salafus sholih tidak pernah melakukannya. 

Telitilah lagi hadits-hadits diatas yakni amalan-amalan bid’ah para sahabat yang belum pernah 
dikerjakan atau diperintahkan oleh Rasulullah saw. dan bagaimana Rasulullah saw. 
menanggapinya. Penanggapan Rasul- Allah saw. inilah yang harus kita contoh ! 

Demikian pula para ulama mengatakan’ bahwa amalan ibadah itu bila tidak ada keterangan yang 
valid dari Rasulullah saw., maka amalan itu tidak boleh dinisbahkan kepada beliau saw.!! 


v.islamuna.info 




AQIDAH | 801 1 


Jelas disini para ulama tidak mengatakan bahwa suatu amalan ibadah tidak boleh diamalkan 
karena tidak ada keterangan dari beliau saw., mereka hanya mengatakan amalan itu tidak boleh 
dinisbahkan kepada Rasulullah saw. bila tidak ada dalil dari beliau saw.! 

Kalau kita teliti perbedaan paham setiap ulama atau setiap madzhab selalu ada, dan tidak bisa 
disatukan. Sebagaimana yang sering kita baca dikitab-kitab fiqih para ulama pakar yaitu Satu 
hadits bisa dishohihkan oleh sebagian ulama pakar dan hadits yang sama ini bisa dilemahkan 
atau dipalsukan oleh ulama pakar lainnya. Kedua kelompok ulama ini sama-sama ber- pedoman 
kepada Kitabullah dan Sunnah Rasulullah saw. tetapi berbeda cara penguraiannya. 

Tidak lain semuanya, karena status keshahihan itu masih bersifat subjektif kepada yang 
mengatakannya. Dari sini saja kita sudah bisa ambil kesimpul an; Kalau hukum atas derajat suatu 
hadits itu masih berbeda-beda diantara para ulama, tentu saja ketika para ulama mengambil 
kesimpulan apakah suatu amal itu merupakan sunnah dari Rasulullah saw. pun berbeda juga !! 

Para ulama pun berbeda pandangan ketika menyimpulkan hasil dari sekian banyak hadits yang 
berserakan. Umpamanya mereka berbeda dalam meng- ambil kesimpulan hukum atas suatu 
amal, walaupun amal ini disebutkan didalam suatu hadits yang shohih. Para ulama juga mengenal 
beberapa macam sunnah yang sumbernya langsung dari Rasulullah saw., umpama- nya; Sunnah 
Qauliyyah, Sunnah Fi’liyyah dan Sunnah Tagriyyah. 

Sunnah Qauliyyah ialah sunnah di mana Rasulullah saw. sendiri menganjur-kan atau 
mensarankan suatu amalan, tetapi belum tentu kita mendapatkan dalil bahwa Rasulllah saw. 
pernah mengerjakannya secara langsung. Jadi sunnah Oauliyyah ini adalah sunnah Rasulullah 
saw. yang dalilnya/riwayat- nya sampai kepada kita bukan dengan cara dicontohkan, melainkan 
dengan diucapkan saja oleh beliau saw. Di mana ucapan itu tidak selalu berbentuk fi’il amr (kata 
perintah), tetapi bisa saja dalam bentuk anjuran, janji pahala dan sebagainya. 

Contoh sunnah qauliyyah yang mudah saja: Ada hadits Rasulullah saw. yang menganjurkan orang 
untuk belajar berenang, tetapi kita belum pernah mendengar bahwa Rasulullah saw. atau para 
sahabat telah belajar atau kursus berenang !! 

Sunnah Fi’liyah ialah sunnah yang ada dalilnya juga dan pernah dilakukan langsung oleh 
Rasulullah saw. Misalnya ibadah shalat sunnah seperti shalat istisqa’, puasa sunnah Senin Kamis, 
makan dengan tangan kanan dan lain sebagainya. Para shahabat melihat langsung beliau saw. 
melakukannya, kemudian meriwayatkannya kepada kita. 

Sedangkan Sunnah Tagriyyah ialah sunnah di mana Rasulullah saw. tidak melakukannya 
langsung, juga tidak pernah memerintahkannya dengan lisannya, namun hanya mendiamkannya 
saja. Sunnah yang terakhir ini seringkali disebut dengan sunnah taqriyyah. Contohnya ialah 
beberapa amalan para sahabat yang telah kami kemukakan sebelumnya. 

Begitu juga dengan amalan-amalan ibadah yang belum pernah dikerjakan oleh Rasulullah saw. 
atau para sahabatnya, tetapi diamalkan oleh para ulama salaf (ulama terdahulu) atau ulama khalaf 
(ulama belakangan) misalnya mengadakan majlis maulidin Nabi saw., majlis tahlilan/ yasinan dan 
lain sebagainya (baca keterangannya pada bab Maulid Nabi saw.dan bab Ziarah kubur). Tidak lain 
para ulama yang mengamalkan ini mengambil dalil-dalil baik dari Kitabullah atau Sunnah 
Rasulullah saw. yang menganjurkan agar manusia selalu berbuat kebaikan atau dalil-dalil tentang 
pahala-pahala bacaan dan amalan ibadah lainnya. Berbuat kebaikan ini banyak macam dan 
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caranya semuanya mustahab asalkan tidak tidak bertentangan dengan apa yang telah digariskan 
oleh syari’at. 

Apalagi didalam majlis-majlis (maulidin-Nabi, tahlilan/yasinan, Istighotsah) yang sering diteror oleh 
golongan tertentu, disitu sering didengungkan kalimat Tauhid, Tasbih, Takbir dan Sholawat 
kepada Rasulullah saw. yang semuanya itu dianjurkan oleh Allah SWT. dan Rasul-Nya. 
Semuanya ini mendekatkan/taqarrub kita kepada Allah SWT.!! 

Mari kita rujuk ayat al-Qur’an: 

IAic- J yj >jJl L»j 

Apa saja yang didatangkan oleh Rasul kepadamu, maka ambillah dia dan apa saja yang kamu 
dilarang daripadanya, maka berhentilah (mengerjakannya). (QS. Al-Hasyr: 7). 

Dalam ayat ini jelas bahwa perintah untuk tidak mengerjakan sesuatu itu adalah apabila telah 
tegas dan jelas larangannya dari Rasulullah saw.! 

Dalam ayat diatas ini f/da/c dikatakan : 

I<d*ij jJUj 

‘Dan apa saja yang tidak pernah dikerjakannya (oleh Rasulullah), maka berhentilah 
(mengerjakannya)’. 

Juga dalam hadits Nabi saw. yang diriwayatkan oleh Bukhori: 

ISlj n ‘ «u* I jA> j*\ lil 6 

‘Jika aku menyuruhmu melakukan sesuatu, maka lakukanlah semampumu dan jika aku 
melarangmu melakukan sesuatu, maka jauhilah dia!‘ 

Dalam hadits ini Rasulullah saw. tidak mengatakan: 

OLSj-i Jj*it j*-! titj 


‘Dan apabila sesuatu itu tidak pernah aku kerjakan, maka jauhilah dial’ 

Jadi pemahaman golongan yang melarang semua bentuk bid’ah dengan berdalil dua hadits yang 
telah kami kemukakan Setiap yang diada-adakan (muhdatsah) adalah... dan hadits Barangsiapa 
yang didalam agama... adalah tidak benar, karena adanya beberapa keterangan dari Rasulullah 
saw. didalam hadits-hadits yang lain dimana beliau merestui banyak perkara yang merupakan 
prakarsa para sahabat sedangkan beliau saw. sendiri tidak pernah melakukan apalagi 
memerintahkan. Maka para ulama menarik kesimpulan bahwa bid’ah (prakarsa) yang dianggap 
sesat ialah yang mensyari’atkan sebagian dari agama yang tidak diizinkan Allah SWT. (QS Asy- 
Syura :21) serta prakarsa-prakarsa yang bertentangan dengan yang telah digariskan oleh syari’at 
Islam baik dalam Al-Qur’an maupun sunnah Rasulullah saw., contohnya yang mudah ialah: 

Sengaja sholat tidak menghadap kearah kiblat, Shalat dimulai dengan salam dan diakhiri denga 
takbir; Melakukan sholat dengan satu sujud saja; Melaku kan sholat Shubuh dengan sengaja 
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sebanyak tiga raka’at dan lain sebagai- nya. Semuanya ini dilarang oleh agama karena 
bertentangan dengan apa yang telah digariskan oleh syari’at. 

Makna hadits Rasulullah saw. diatas yang mengatakan, mengada-adakan sesuatu itu.... adalah 
masalah pokok-pokok agama yang telah ditetapkan oleh Allah dan Rasul-Nya. Itulah yang tidak 
boleh dirubah atau ditambah. Saya ambil perumpamaan lagi yang mudah saja, ada orang 
mengatakan bahwa sholat wajib itu setiap harinya dua kali, padahal agama menetapkan lima kali 
sehari. Atau orang yang sanggup tidak berhalangan karena sakit, musafir dan lain-lain berpuasa 
wajib pada bulan Ramadhan mengatakan bahwa kita tidak perlu puasa pada bulan tersebut tapi 
bisa diganti dengan puasa pada bulan apapun saja. Inilah yang dinamakan menambah dan 
mengada-adakan agama. Jadi bukan masalah-masalah nafilah, sunnah atau lainnya yang tidak 
termasuk pokok agama. 

Telitilah isi hadits Qudsi berikut ini yang diriwayatkan Bukhori dari Abu Hurairah : 

.aJLc- c~i» jiil L»_* ^!l ^ V j** 

Aj o JJl A* O-lff Al^z-t lil» A^-\ J&- JiljJUb Jtj i 

W* ^^ 4 —hi J' J® <4 ^ 'S**J 

eljj) ji}j AiDt J 

“.... HambaKu yang mendekatkan diri kepadaku dengan sesuatu yang lebih Ku sukai daripada 
yang telah Kuwajibkan kepadanya, dan selagi hambaKu mendekatkan diri kepadaKu dengan 
nawafil (amalan-amalan atau sholat sunnah) sehingga Aku mencintainya, maka jika Aku telah 
mencintainya. Akulah yang menjadi pendengarannya dan dengan itu ia mendengar, Akulah yang 
menjadi penglihatannya dan dengan itu ia melihat, dan Aku yang menjadi tangannya dengan itu ia 
memukul (musuh), dan Aku juga menjadi kakinya dan dengan itu ia berjalan. Bila ia mohon 
kepadaKu itu pasti Kuberi dan bila ia mohon perlindungan kepadaKu ia pasti Ku lindungi”. 

Dalam hadits qudsi ini Allah SWT. mencintai orang-orang yang menambah amalan sunnah 
disamping amalan wajibnya. 

Mari kita rujuk ayat-ayat ilahi yang ada kata-kata Kullu yang mana kata ini tidak harus berarti 
semua/setiap, tapi bisa berarti khusus untuk beberapa hal saja. 

Firman Allah SWT dalam Al-Kahfi: 79, kisah Nabi Musa as. dengan Khidir (hamba Allah yang 
sholeh), sebagai berikut: 

‘Adapun perahu itu, maka dia adalah miliknya orang orang miskin yang bermata pencaharian 
dilautan dan aku bertujuan merusaknya karena dibelakang mereka terdapat seorang raja yang 
suka merampas semua perahu”. 

Ayat ini menunjukkan tidak semua perahu yang akan dirampas oleh raja itu, melainkan perahu 
yang masih dalam kondisi baik saja. Oleh karenanya Khidir/seorang hamba yang sholeh sengaja 
membocorkan perahu orang-orang miskin itu agar terlihat sebagai perahu yang cacat/jelek 
sehingga tidaklah dia ikut dirampas oleh raja itu. Dengan demikian maka kata safiinah dalam Al- 
Our’an itu maknanya adalah safiinah hasanah atau perahu yang baik. Ini berarti safiinah diayat ini 
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tidak bersifat umum dalam arti tidak semua safiinah/perahu yang akan dirampas oleh raja 
melainkan safiinah hasanah saja walaupun didalam ayat itu disebut Kullu safiinah (semua/setiap 
perahu). 

Dalam surat Al-Ahqaf ayat 25 Allah SWT.berfirman : “Angin taufan itu telah menghancurkan 
segala sesuatu atas perintah Tuhannya”. Namun demikian keumuman pada ayat diatas ini tidak 
terpakai karena pada saat itu gunung-gunung, langit dan bumi tidak ikut hancur. 

Dalam surat An-Naml ayat 23 Allah SWT.berfirman : “Ratu Balqis itu telah diberikan segala 
sesuatu”. Keumuman pada ayat ini juga tidak terpakai karena Ratu Balqis tidak diberi singgasana 
dan kekuasaan seperti yang diberikan kepada Nabi Sulaiman as. 

Dalam surat Thoha ayat 15 Allah SWT. berfirman : “Agar setiap manusia menerima balasan atas 
apa yang telah diusahakannya”. Kalimat ‘apa yang telah diusahakannya’ mencakup semua amal 
baik yang hasanah (baik) maupun yang sayyiah (jelek). Namun demikian amal yang sayyiah yang 
telah diampuni oleh Allah SWT. tidaklah termasuk yang akan memperoleh balasannya (siksa). 

Dalam surat Aali ‘Imran : 173 Allah SWT. berfirman mengenai suatu peristiwa dalam perang 
Uhud: 

“Kepada mereka (kaum Muslimin) ada yang mengatakan bahwa semua orang (di Mekkah) telah 
mengumpulkan pasukan untuk menyerang....” Yang dimaksud semua orang (an-naas) dalam ayat 
ini tidak bermakna secara harfiahnya, tetapi hanya untuk kaum musyrikin Ouraisy di Mekkah yang 
dipimpin oleh Abu Sufyan bin Harb yang memerangi Rasulullah saw. dan kaum Muslimin 
didaratan tinggi Uhud, jadi bukan semua orang Mekkah atau semua orang Arab. 

Dalam surat Al-Anbiya : 98 : “Sesungguhnya kalian dan apa yang kalian sembah selain Alah 
adalah umpan neraka jahannam..”. Ayat ini sama sekali tidak boleh ditafsirkan bahwa Nabi ‘Isa as 
dan bundanya yang dipertuhankan oleh kaum Nasrani akan menajdi umpan neraka. Begitu juga 
para malaikat yang oleh kaum musyrikin lainnya dianggap sebagai tuhan-tuhan mereka. 

Dalam surat Aali ‘Imran : 159 : “Ajaklah mereka bermusyawarah dalam suatu urusan...”. Kalimat 
dalam suatu urusan (fil amri) tidak bermakna semua urusan termasuk urusan agama dan urusan 
akhirat , tidak ! Yang dimaksud urusan dalam hal ini ialah urusan duniawi. Allah SWT. tidak 
memerintahkan Rasul-Nya supaya memusyawarahkan soal-soal keagamaan atau keukhrawian 
dengan para sahabatnya atau dengan ummatnya. 

Dalam surat Al-An’am : 44 : ‘Kami bukakan bagi mereka pintu segala sesuatu’. Akan tetapi 
pengertian ayat ini terkait, Allah tidak membukakan pintu rahmat bagi mereka (orang-orang kafir 
durhaka). Kalimat segala sesuatu adalah umum, tetapi kalimat itu bermaksud khusus. 

Dalam surat Al-lsra : 70 : “Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam....dan 
seterusnya “. Firman Allah ini bersifat umum, sebab Allah SWT. juga telah berfirman, bahwa ada 
manusia-manusia yang mempunyai hati tetapi tidak memahami ayat-ayat Allah, mempunyai mata 
tetapi tidak menggunakannya untuk melihat tanda-tanda kekuasaan Allah, dan mempunyai telinga 
tetapi tidak menggunakannya untuk mendengarkan firman-firman Allah; mereka itu bagaikan 
binatang ternak, bahkan lebih sesat lagi (QS.AI-A’raf: 179). 

Jadi jelaslah, bahwa secara umum manusia adalah makhluk yang mulia, tetapi secara khusus 
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banyak manusia yang setaraf dengan binatang ternak, bahkan lebih sesat. Masih banyak lagi 
ayat-ayat Ilahi yang walaupun didalamnya terdapat keumuman namun ternyata keumumannya itu 
tidak terpakai untuk semua hal atau masalah.!! 

Sebuah hadits Nabi saw. yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, Rasulullah saw. bersabda: “Orang 
yang menunaikan sholat sebelum matahari terbit dan sebelum matahari terbenam tidak akan 
masuk neraka”. Hadits ini bersifat umum, tidak dapat diartikan secara harfiah. Yang dimaksud oleh 
hadits tersebut bukan berarti bahwa seorang Muslim cukup dengan sholat shubuh dan maghrib 
saja, tidak diwajibkan menunaikan sholat wajib yang lain seperti dhuhur, ashar dan isya! 

Ibnu Hajar mengatakan; ‘ Hadits-hadits shahih yang mengenai satu persoalan2 harus 
dihubungkan satu sama lain untuk dapat diketahui dengan jelas maknanya yang muthlak dan 
yang muqayyad. Dengan demikian maka semua yang di-isyaratkan oleh hadits-hadits itu 
semuanya dapat dilaksana- kan’. 

Dalam shohih Bukhori dan juga dalam Al-Muwattha terdapat penegasan Rasulullah saw. yang 
menyatakan bahwa jasad semua anak Adam akan hancur dimakan tanah. Mengenai itu Ibnu 
‘Abdul Birr rh. dalam At-Tamhid mengatakan: Hadits mengenai itu menurut lahirnya dan menurut 
keumuman maknanya adalah, bahwa semua anak Adam sama dalam hal itu. Akan tetapi dalam 
hadits yang lain Rasulullah saw. menegaskan pula, bahwa jasad para Nabi dan para pahlawan 
syahid tidak akan dimakan tanah (hancur)! 

Masih banyak contoh seperti diatas baik didalam nash Al-Qur’an maupun Hadits. Banyak sekali 
ayat Ilahi yang menurut kalimatnya bersifat umum, dan dalam ayat yang lain dikhususkan maksud 
dan maknanya, demikian pula banyak terdapat didalam hadits. Begitu banyaknya sehingga ada 
sekelompok ulama mengatakan; ‘Hal yang umum hendaknya tidak diamalkan dulu sebelum dicari 
kekhususan-kekhususannya ’. 

Begitu juga halnya dengan hadits Nabi ‘Kullu bid’ atin dholalah’ walaupun sifatnya umum tapi 
berdasarkan dalil hadits lainnya maka disimpulkanlah bahwa tidak semua bid’ah (prakarsa) itu 
dholalah/sesat ! Mereka juga lupa yang disebut agama bukan hanya masalah peribadatan saja. 
Allah SWT. menetapkan agama Islam bagi umat manusia mencakup semua perilaku dan segi 
kehidupan manusia. Yang kesemuanya ini bisa dimasuki bid’ah baik yang hasanah maupun yang 
sayyiah/buruk. 

Banyak kenyataan membuktikan, bahwa Rasulullah saw. membenarkan dan meirdhoi macam- 
macam perbuatan yang berada diluar perintah Allah dan perintah beliau saw. Silahkan baca 
kembali hadits-hadits yang telah kami kemukakan diatas. Bagaimanakah cara kita memahami 
semua persoalan itu? Apakah kita berpegang pada satu hadits Nabi (yakni kalimat: semua bid’ah 
adalah sesat) diatas dan kita buang ayat ilahi dan hadits-hadits yang lain yang lebih jelas 
uraiannya (yang menganjurkan manusia selalu berbuat kebaikan) ? Yang benar ialah bahwa kita 
harus berpegang pada semua hadits yang telah diterima kebenarannya oleh jumhurul-ulama. 
Untuk itu tidak ada jalan yang lebih tepat daripada yang telah ditunjukkan oleh para imam dan 
ulama Fiqih, yaitu sebagaimana yang telah dipecahkan oleh Imam Syafi’i dan lain-lain. 

Insya Allah dengan keterangan singkat tentang hadits-hadits Rasulullah saw. masalah Bid’ah, 
akan bisa membuka pikiran kita untuk mengetahui bid’ah mana yang haram dan bid’ah yang 
Hasanah/baik. Untuk lebih lengkapnya keterangan yang saya kutip dalam hal bid’ah ini, silahkan 
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membaca buku Pembahasan Tuntas Perihal Khilafiyah oleh H.M.H AI-HAMID - AL-HUSAINI. 

6. Qadha (penggantian) Sholat yang ketinggalan dan 
dalil-dalil yang berkaitan dengannya 

Sebagian golongan muslimin telah membid’ahkan, mengharamkan/mem batalkan mengqadha/ 
mengganti sholat yang sengaja tidak dikerjakan pada waktunya. Mereka ini berpegang pada 
wejangan Ibnu Hazm dan Ibnu Taimiyyah yang mengatakan tidak sah orang yang ketinggalan 
sholat fardhu dengan sengaja untuk menggantinya/qadha pada waktu sholat lainnya, mereka 
harus menambah sholat-sholat sunnah untuk menutupi kekurangan- nya tersebut. Tetapi 
pendapat Ibnu Hazm dan Ibnu Taimiyyah ini telah terbantah oleh hadits-hadits dibawah ini dan 
ijma’ (kesepakatan) para ulama pakar diantaranya Imam Hanafi, Malik dan Imam Syafi’i dan 
lainnya tentang kewajiban qadha bagi yang meninggalkan sholat baik dengan sengaja maupun 
tidak sengaja. Mari kita ikuti beberapa hadits tentang qadha sholat berikut ini: 

• HR.Bukhori, Muslim dari Anas bin Malik ra.: “S/apa yang lupa (melaksanakan) suatu 
sholat atau tertidur dari (melaksanakan )nya, maka kifaratnya (tebusannya) adalah 
melakukannya jika dia ingat”. Ibnu Hajr AI-‘Asqalany dalam Al-Fath 11:71 ketika 
menerangkan makna hadits ini berkata; ‘Kewajiban menggadha sholat atas orang 
yang sengaja meninggalkannya itu lebih utama. Karena hal itu termasuk sasaran 
Khitab (perintah) untuk melaksanakan sholat, dan dia harus melakukannya...’. 

Yang dimaksud Ibnu Hajr ialah kalau perintah Rasulullah saw. bagi orang yang ketinggalan sholat 
karena lupa dan tertidur itu harus diqadha, apalagi untuk sholat yang disengaja ditinggalkan itu 
malah lebih utama/wajib untuk menggadhanya. Maka bagaimana dan darimana dalilnya orang 
bisa mengatakan bahwa sholat yang sengaja ditinggalkan itu tidak wajib/tidak sah untuk diqadha ? 

Begitu juga hadits itu menunjukkan bahwa orang yang ketinggalan sholat karena lupa atau 
tertidur tidak berdosa hanya wajib menggantinya. Tetapi orang yang meninggalkan sholat dengan 
sengaja dia berdosa besar karena kesengajaannya meninggalkan sholat, sedangkan kewajiban 
qadha tetap berlaku baginya. 

• Rasulullah saw. setelah sholat Dhuhur tidak sempat sholat sunnah dua raka’at 
setelah dhuhur, beliau langsung membagi-bagikan harta, kemudian sampai dengar 
adzan sholat Ashar. Setelah sholat Ashar beliau saw. sholat dua rakaat ringan, 
sebagai ganti/qadha sholat dua rakaat setelah dhuhur tersebut. (HR.Bukhori, 

Muslim dari Ummu Salamah). 

1. Rasulullah saw. bersabda: ‘Barangsiapa tertidur atau terlupa dari mengerjakan 
shalat witir maka lakukanlah jika ia ingat atau setelah ia terbangun’. (HR.Tirmidzi 
dan Abu Daud).(dikutip dari at-taj 1:539) 

2. Rasulullah saw. bila terhalang dari shalat malam karena tidur atau sakit maka beliau 
saw. menggantikannya dengan shalat dua belas rakaat diwaktu siang. (HR. Muslim 
dan Nasa’i dari Aisyah ra).(dikutip dari at-taj 1:539) 

Nah kalau sholat sunnah muakkad setelah dhuhur, sholat witir dan sholat malam yang tidak 
dikerjakan pada waktunya itu diganti/digadha oleh Rasulullah saw. pada waktu setelah sholat 


www. islamuna. info 




AQIDAH | 807 ) 


Ashar dan waktu-waktu lainnya, maka sholat fardhu yang sengaja ketinggalan itu lebih utama 
diganti dari- pada sholat-sholat sunnah ini. 

• HR Muslim dari Abu Oatadah, mengatakan bahwa ia teringat waktu safar pernah 
Rasulullah saw. ketiduran dan terbangun waktu matahari menyinari punggungnya. 

Kami terbangun dengan terkejut. Rasulullah saw. bersabda: Naiklah (ketunggangan 
masing-masing) dan kami menunggangi (tunggang- an kami) dan kami berjalan. 

Ketika matahari telah meninggi, kami turun. Kemudian beliau saw. berwudu dan 
Bilal adzan untuk melaksanakan sholat (shubuh yang ketinggalan). Rasulullah saw. 
melakukan sholat sunnah sebelum shubuh kemudian sholat shubuh setelah selesai 
beliau saw. menaiki tunggangannya. 

Ada sementara yang berbisik pada temannya; ‘Apakah kifarat (tebusan) terhadap apa yang kita 
lakukan dengan mengurangi kesempurnaan shalat kita (at-tafrith fi ash-sholah)? Kemudian 
Rasulullah saw. bersabda: ' Bukankah aku sebagai teladan bagi kalian’?, dan selanjutnya beliau 
bersabda : ‘Sebetulnya jika karena tidur (atau lupa) berarti tidak ada tafrith (kelalaian atau 
kekurangan dalam pelaksanaan ibadah, maknanya juga tidak berdosa). Yang dinamakan 
kekurangan dalam pelaksanaan ibadah (tafrith) yaitu orang yang tidak melakukan (dengan 
sengaja) sholat sampai datang lagi waktu sholat lainnya....’. (Juga Imam Muslim meriwayatkan 
dari Abu Hurairah, dari Imaran bin Husain dengan kata-kata yang mirip, begitu juga Imam Bukhori 
dari Imran bin Husain). 

Hadits ini tidak lain berarti bahwa orang yang dinamakan lalai/meng- gampangkan sholat ialah bila 
meninggalkan sholat dengan sengaja dan dia berdosa, tapi bila karena tertidur atau lupa maka dia 
tidak berdosa, kedua-duanya wajib menggadha sholat yang ketinggalan tersebut. Dan dalam 
hadits ini tidak menyebutkan bahwa orang tidak boleh/haram menggadha sholat yang ketinggalan 
kecuali selain dari yang lupa atau tertidur, tapi hadits ini menyebutkan tidak ada kelalaian 
(berdosa) bagi orang yang meninggal- kan sholat karena tertidur atau lupa. Dengan demikian tidak 
ada dalam kalimat hadits larangan untuk menggadha sholat! 

• Jabir bin Abdullah ra.meriwayatkan bahwa Umar bin Khattab ra. pernah datang 
pada hari (peperangan) Khandaq setelah matahari terbenam. Dia mencela orang 
kafir Ouraisy, kemudian berkata; ‘Wahai Rasulullah, aku masih melakukan sholat 
Ashar hingga (ketika itu) matahari hampir terbenam’. Maka Rasulullah saw. 
menjawab : ‘Demi Allah aku tidak (belum) melakukan sholat Ashar itu’. Lalu kami 
berdiri (dan pergi) ke Bith-han. Beliau saw. berwudu untuk (melaksanakan) sholat 
dan kami pun berwudu untuk melakukannya. Beliau saw. (melakukan) sholat Ashar 
setelah matahari terbenam. Kemudian setelah itu beliau saw. melaksanakan sholat 
Maghrib. (HR.Bukhori dalam Bab ‘orang yang melakukan sholat bersama orang lain 
secara berjama’ah setelah waktunya lewat’, Imam Muslim I ;438 hadits nr. 631, 
meriwayatkannya juga, didalam Al-Fath 11:68, dan pada bab ‘meng- gadha sholat 
yang paling utama’ dalam Al-Fath Al-Barri 11:72) 

• Begitu juga dalam kitab Fiqih empat madzhab atau Fiqih lima madzhab bab 25 
sholat Qadha’ menulis: Para ulama sepakat (termasuk Imam Hanafi, Imam Malik, 

Imam Syafi’i dan lainnya) bahwa barangsiapa ketinggalan shalat fardhu maka ia 
wajib menggantinya/menggadhanya. Baik shalat itu ditinggal- kannya dengan 
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sengaja, lupa, tidak tahu maupun karena ketiduran. 

Memang terdapat perselisihan antara imam madzhab (Hanafi, Malik, Syafi’i dan lainnya), 
perselisihan antara mereka ini ialah apakah ada kewajiban qadha atas orang gila, pingsan dan 
orang mabuk. 

• Dalam kitab fiqih Sunnah Sayyid Sabiq (bahasa Indonesia) jilid 2 hal. 195 bab 
Menggadha Sholat diterangkan: Menurut madzhab jumhur termasuk disini Imam 
Abu Hanifah, Imam Malik dan Imam Syafi’i mengatakan orang yang sengaja 
meninggalkan sholat itu berdosa dan ia tetap wajib meng- gadhanya. Yang 
menolak pendapat qadha dan ijma’ ulama ialah Ibnu Hazm dan Ibnu Taimiyyah, 
mereka ini membatalkan (tidak sah) untuk menggadha sholat !! Dalam buku ini 
diterangkan panjang lebar alasan dua imam ini. (Tetapi alasan dua imam ini 
terbantah juga oleh hadits-hadits diatas dan ijma’ para ulama pakar termasuk disini 
Imam Hanafi, Malik, Syafi’i dan ulama pakar lainnya yang mewajibkan qadha atas 
sholat yang sengaja ditinggal- kan. Mereka ini juga bathil dari sudut dalil dan 
berlawanan dengan madzhab jumhur—pen.). 

Kesimpulan : 

Kalau kita baca hadits-hadits diatas semuanya masalah qadha sholat, dengan demikian buat kita 
insya Allah sudah jelas bahwa menggadha/meng- gantikan sholat yang ketinggalan baik secara 
disengaja maupun tidak disengaja menurut ijma’ ulama hukumnya wajib, sebagaimana yang 
diutarakan oleh ulama-ulama pakar yang telah diakui oleh ulama-ulama dunia yaitu Imam Hanafi, 
Imam Malik dan Imam Syafi’i. Hanya perbedaan antara yang disengaja dan tidak disengaja ialah 
masalah dosanya jadi bukan masalah qadhanya. 

Semoga dengan adanya dalil-dalil yang cukup jelas ini bisa menjadikan manfaat bagi kita semua. 
Semoga kita semua tidak saling cela-mencela atau merasa pahamnya/anutannya yang paling 
benar. 

7. Dalil Sholat sunnah Qabliyah (sebelum) sholat Jum’at 

Sebagian orang telah membid’ahkan sholat sunnah qabliyah jum’at ini. Menurut pandangan 
mereka hal ini tidak pernah dikerjakan oleh Rasulullah saw. atau para sahabat. Padahal kalau kita 
teliti cukup banyak hadits serta wejangan ulama pakar ahli fiqih dalam madzhab Syafi’i dan lainnya 
baik secara langsung maupun tidak langsung yang berkaitan dengan sunnah- nya sholat qabliyah 
jum’at ini. Mari kita ikuti hadits-hadits yang berkaitan dengan sholat sunnah diantaranya : 

Hadits riwayat Bukhori dan Muslim : “Dari Abdullah bin Mughaffal al-Muzanni, ia berkata; 
Rasulullah saw. bersabda: ‘Antara dua adzan itu terdapat shalat’”. Menurut para ulama yang 
dimaksud antara dua adzan ialah antara adzan dan iqamah. 

Mengenai hadits ini tidak ada seorang ulamapun yang meragukan keshohih- annya karena dia 
disamping diriwayatkan oleh Bukhori Muslim juga diriwayat kan oleh Ahmad dan Abu Ya’la dalam 
kitab Musnadnya. Dari hadits ini saja kita sudah dapat memahami bahwa Nabi saw. menganjurkan 
supaya diantara adzan dan iqamah itu dilakukan sholat sunnah dahulu, termasuk dalam katergori 
ini sholat sunnah qabliyah jum’at. Tetapi nyatanya para golongan pengingkar tidak mengamalkan 
amalan sunnah ini karena mereka anggap amalan bid’ah. 
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Riwayat dalam sunan Turmudzi 11/18: “Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas’ud bahwasanya beliau 
melakukan shalat sunnah qabliyah jum’at sebanyak empat raka’at dan sholat ba’diyah (setelah) 
jum’at sebanyak empat raka’at pula”. 

Abdullah bin Mas’ud merupakan sahabat Nabi saw. yang utama dan tertua, dipercayai oleh Nabi 
sebagai pembawa amanah sehingga beliau selalu dekat dengan nabi saw. Beliau wafat pada 
tahun 32 H. Kalau seorang sahabat Nabi yang utama dan selalu dekat dengan beliau saw. 
mengamal- kan suatu ibadah, maka tentu ibadahnya itu diambil dari sunnah Nabi saw. 

Penulis kitab Hujjatu Ahlis Sunnah Wal-Jama’ah setelah mengutip riwayat Abdullah bin Mas’ud 
tersebut mengatakan: “Secara dhohir (lahiriyah) apa yang dilakukan oleh Abdullah bin Mas’ud itu 
adalah berdasarkan petunjuk langsung dari Nabi Muhammad saw.” 

Dalam kitab Sunan Turmudzi itu dikatakan pula bahwa Imam Sufyan ats-Tsauri dan Ibnul Mubarak 
beramal sebagaimana yang diamalkan oleh Abdullah bin Mas’ud (Al-Majmu’ 1 V/10). 

Hadits riwayat Abu Daud: “Dari Ibnu Umar ra. bahwasanya ia senantiasa memanjangkan shalat 
qabliyyah jum’at. Dan ia juga melakukan shalat ba’diyyah jum’at dua raka’at. la menceriterakan 
bahwasanya Rasulullah saw. senantiasa melakukan hal yang demikian”.(UaM Authar 111/313). 

Penilaian beberapa ulama mengenai hadits terakhir diatas ialah : Imam Syaukani berkata: 
‘Menurut Hafidz al-lraqi, hadits Ibnu Umar itu isnadnya shohih’. ; Hafidz Ibnu Mulqin dalam 
kitabnya yang berjudul Ar-Risalah berkata: ‘Isnadnya shohih tanpa ada keraguan’. ; Imam Nawawi 
dalam Al-Khulashah mengatakan : ‘Hadits tersebut shohih menurut persyaratan Imam Bukhori. 
Juga telah dikeluarkan oleh Ibnu Hibban dalam shohihnya’. 

Hadits riwayat Ibnu Majah : “Dari Abu Hurairah dan Abu Sufyan dari Jabir, keduanya berkata; 
Telah datang Sulaik al-Ghathfani diketika Rasulullah saw. tengah berkhutbah (khotbah jum’at). 
Lalu Nabi saw. bertanya kepada- nya: ‘Apakah engkau sudah shalat dua raka’at sebelum datang 
kesini ?’ Dia menjawab; Belum. Nabi saw. bersabda; ‘Shalatlah kamu dua raka’at dan ringkaskan 
shalatmu itu’ “. (Nailul Authar 111/318). 

Jelas sekali dalam hadits ini bagaimana Rasulullah saw. menganjurkan (pada orang itu) shalat 
sunnah qabliyyah jum’at dua raka’at sebelum duduk mendengarkan khutbah. Juga dalam 
menerangkan hadits ini Syeikh Syihabuddin al-Qalyubi wafat 1070H mengatakan; bahwa hadits ini 
nyata dan jelas berkenaan dengan shalat sunnah qabliyah jum’at, bukan shalat tahiyyatul masjid. 
Hal ini dikarenakan tahiyyatul masjid tidak boleh dikerjakan dirumah atau diluar masjid melainkan 
harus dikerjakan di masjid. 

Syeikh Umairoh berkata: Andai ada orang yang mengatakan bahwa yang disabdakan oleh Nabi itu 
mungkin sholat tahiyyatul masjid, maka dapat dijawab “Tidak Mungkin”. Sebab shalat tahiyyatul 
masjid tidak dapat dilaku- kan diluar masjid, sedangkan nabi saw. (waktu itu) bertanya; Apakah 
engkau sudah sholat sebelum (dirumahnya) datang kesini ? (Al-Qalyubi wa Umairoh 1/212). 

Begitu juga Imam Syaukani ketika mengomentari hadits riwayat Ibnu Majah tersebut mengatakan 
dengan tegas: 

Sabda Nabi saw. ‘sebelum engkau datang kesini’ menunjukkan bahwa sholat dua raka’at itu 
adalah sunnah gabliyyah jum’at dan bukan sholat sunnah tahiyyatul masjid“.(Nailul Authar 111/318) 
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Mengenai derajat hadits riwayat Ibnu Majah itu Imam Syaukani berkata ; ‘Hadits Ibnu Majah ini 
perawi-perawinya adalah orang kepercayaan’. Begitu juga Hafidz al-lraqi berkata: ‘Hadits Ibnu 
Majah ini adalah hadits shohih’. 

Hadits riwayat Ibnu Hibban dan Thabrani: “Dari Abdullah bin Zubair, ia berkata, Rasulullah saw. 
bersabda : ‘Tidak ada satupun sholat yang fardhu kecuali disunnahkan sebelumnya shalat dua 
raka’at’ “. Menurut kandungan hadits ini jelas bahwa disunnahkan juga shalat qabliyyah jum’at 
sebelum sholat fardhu jum’at dikerjakan. 

Mengenai derajat hadits ini Imam Hafidz as-Suyuthi mengatakan : ‘Ini adalah hadits shohih’ dan 
Ibnu Hibban berkata ; ‘Hadits ini adalah shohih’. Sedang- kan Syeikh al-Kurdi berkata: “Dalil yang 
paling kuat untuk dijadikan pegang- an dalam hal disyariatkannya sholat sunnah dua raka’at 
qabliyyah jum’at adalah hadits yang dipandang shohih oleh Ibnu Hibban yakni hadits Abdullah bin 
Zubair yang marfu’ (bersambung sanadnya sampai kepada Nabi saw.) yang artinya: ‘Tidak ada 
satupun shalat yang fardhu kecuali disunnahkan sebelumnya shalat dua raka’at’ 

Demikianlah beberapa hadits yang shohih diatas sebagai dalil disunnah- kannya sholat qabliyyah 
jum’at. 

Sedangkan kesimpulan beberapa ulama ahli fiqih khususnya dalam madzhab Syafi’i tentang 
hukum sholat sunnah qabliyyah jum’at yang tertulis dalam kitab-kitab mereka ialah : 

Hasiyah al-Bajuri 1/137: 

“Shalat jum’at itu sama dengan shalat Dhuhur dalam perkara yang disunnahkan untuknya. Maka 
disunnahkan sebelum jum’at itu empat raka’at dan sesudahnya juga empat raka’at”. 

Al-Majmu’ Syarah Muhazzab 1V/9 : 

“Disunnahkan shalat sebelum dan sesudah jum’at. Minimalnya adalah dua raka’at qabliyyah dan 
dua raka’at ba’diyyah (setelah sholat jum’at). Dan yang lebih sempurna adalah empat raka’at 
qabliyyah dan empat raka’at ba’diyyah’. 

Iqna’ oleh Syeikh Khatib Syarbini 1/99 : 

“Jum’at itu sama seperti shalat Dhuhur.Disunnahkan sebelumnya empat raka’at dan sesudahnya 
juga empat raka’at”. 

Minhajut Thalibin oleh Imam Nawawi: 

“Disunnahkan shalat sebelum Jum’at sebagaimana shalat sebelum Dzuhur”. 

Begitu juga masih banyak pandangan ulama pakar berbagai madzhab mengenai sunnahnya 
sholat qabliyyah jum’at ini. 

Dengan keterangan-keterangan singkat mengenai kesunnahan sholat qabliyyah jum’at, kita akan 
memahami bahwa ini semua adalah sunnah Rasulullah saw., bukan sebagai amalan bid’ah. 
Semoga kita semua diberi hidayah oleh Allah SWT. 
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8. Dalil mengangkat tangan waktu berdo’a 

Sebagian golongan ada yang membid’ahkan mengangkat kedua tangan waktu berdo’a. 
Sebenarnya ini sama sekali tidak ada larangan dalam agama, malah sebaliknya ada hadits bahwa 
Rasulullah saw. mengangkat tangan waktu berdo’a. Begitupun juga ulama-ulama pakar dari 
berbagai madzhab (Hanafi, Maliki, Syafi’i dan lain sebagainya) selalu mengangkat tangan waktu 
berdo’a, karena hal ini termasuk adab atau tata tertib cara berdo’a kepada Allah SWT. 

Dalam kitab Riyaadus Shalihin jilid 2 terjemahan bahasa Indonesia oleh Almarhum H.Salim 
Bahreisj cetakan keempat tahun 1978 meriwayatkan sebuah hadits berikut ini: 

Sa’ad bin Abi Waqqash ra.berkata: Kami bersama Rasulullah saw. keluar dari Makkah menuju ke 
Madinah, dan ketika kami telah mendekati Azwara, tiba-tiba Rasulullah saw. turun dari 
kendaraannya, kemudian mengangkat kedua tangan berdo’a sejenak lalu sujud lama sekali, 
kemudian bangun mengangkat kedua tangannya berdo’a, kemudian sujud kembali, diulanginya 
perbuatan itu tiga kali. Kemudian berkata: ‘Sesungguhnya saya minta kepada Tuhan supaya di¬ 
izinkan memberikan syafa’at (bantuan) bagi ummat ku, maka saya sujud syukur kepada Tuhanku, 
kemudian saya mengangkat kepala dan minta pula kepada Tuhan dan diperkenankan untuk 
sepertiga, maka saya sujud syukur kepada Tuhan, kemudian saya mengangkat kepala berdo’a 
minta untuk ummatku, maka diterima oleh Tuhan, maka saya sujud syukur kepada Tuhanku’. 
(HR.Abu Dawud). 

Dalam hadits ini menerangkan bahwa Rasulullah saw. tiga kali berdo’a sambil mengangkat 
tangannya setiap berdo’a, dengan demikian berdo’a sambil mengangkat tangan adalah termasuk 
sunnah Rasulullah saw. 

Dalam Kitab Fiqih Sunnah Sayid Sabiq (bahasa Indonesia) jilid 4 cetakan pertama tahun 1978 
halaman 274-275 diterbitkan oleh PT Alma’arif, Bandung Indonesia, dihalaman ini ditulis sebagai 
berikut: 

Berdasarkan riwayat Abu Daud dari Ibnu Abbas ra., katanya : 

“Jika kamu meminta (berdo’a kepada Allah SWT.) hendaklah dengan mengangkat kedua 
tanganmu setentang kedua bahumu atau kira-kira setentangnya, dan jika istiqhfar (mohon 
ampunan) ialah dengan menunjuk dengan sebuah jari, dan jika berdo’a dengan melepas semua 
jari-jemari tangan”. 

Malah dalam hadits ini, kita diberi tahu sampai dimana batas sunnahnya mengangkat tangan 
waktu berdo’a, dan waktu mengangkat tangan tersebut disunnahkan dengan menunjuk sebuah jari 
waktu mohon ampunan, melepas semua jari-jari tangan (membuka telapak tangannya) waktu 
berdo’a selain istighfar. 

Diriwayatkan dari Malik bin Yasar bahwa Rasulullah saw. bersabda : 

“Jika kamu meminta Allah, maka mintalah dengan bagian dalam telapak tanganmu, jangan 
dengan punggungnya !” Sedang dari Salman, sabda Nabi saw. : “Sesungguhnya Tuhanmu yang 
Mahaberkah dan Mahatinggi adalah Mahahidup lagi Mahamurah, ia merasa malu terhadap 
hamba-Nya jika ia menadahkan tangan (untuk berdo’a) kepada-Nya, akan menolaknya dengan 
tangan hampa”. 
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Lihat hadits ini Allah SWT. tidak akan menolak do’a hamba-Nya waktu berdo’a sambil 
menadahkan tangan kepadaNya, dengan demikian do’a kita akan lebih besar harapan dikabulkan 
oleh-Nya! 

Sedangkan hadits yang diriwayatkan Bukhori dan Muslim dari Anas bin Malik ra. menuturkan : 

‘‘Aku pernah melihat Rasulullah saw. mengangkat dua tangan keatas saat berdo’a sehingga 
tampak warna keputih-putihan pada ketiak beliau”. 

Masih ada hadits yang beredar mengenai mengangkat tangan waktu berdo’a. Dengan hadits- 
hadits diatas ini, cukup buat kita sebagai dalil atas sunnahnya mengangkat tangan waktu berdo’a 
kepada Allah SWT. Bagi saudaraku muslim yang tidak mau angkat tangan waktu berdo’a, 
silahkan, tapi janganlah mencela atau membid’ahkan saudara muslim lainnya yang mengangkat 
tangan waktu berdo’a !. Karena mengangkat tangan waktu berdo’a adalah sebagai adab atau 
sopan santun cara berdo’a kepada Allah SWT. dan hal ini diamalkan oleh para salaf dan para 
ulama pakar (Imam Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Imam Ahmad -radhiyallahu ‘anhum- dan para imam 
lainnya). 

Janganlah kita cepat membid’ahkan sesuatu amalan karena membaca satu hadits dan 
mengenyampingkan hadits lainnya. Semuanya ini amalan-amalan sunnah, siapa yang 
mengamalkan tersebut akan dapat pahala, dan yang tidak mengamalkan hal tersebut juga tidak 
berdosa. Karena membid’ahkan sesat sama saja mengharamkan amalan tersebut. 

9. Menyebut nama Rasulullah saw. dengan awalan kata 
sayyidina atau maulana 

Sebagian orang membid’ahkan panggilan Sayyidinaa atau Maulana didepan nama Muhammad 
Rasulullah saw., dengan alasan bahwa Rasulullah saw. sendiri yang menganjurkan kepada kita 
tanpa mengagung-agungkan dimuka nama beliau saw. Memang golongan ini mudah sekali 
membid’ahkan sesuatu amalan tanpa melihat motif makna yang dimaksud Bid’ah itu apa. Mari kita 
rujuk ayat-ayat Ilahi dan hadits-hadits Rasulullah saw. yang berkaitan dengan kata-kata sayyid. 

Syeikh Muhammad Sulaiman Faraj dalam risalahnya yang berjudul panjang yaitu Dala’ilul- 
Mahabbah Wa Ta’dzimul-Maqam Fis-Shalati Was-Salam ‘AN Sayyidil-Anam dengan tegas 
mengatakan: Menyebut nama Rasulullah saw. dengan tambahan kata Sayyidina (junjungan kita) 
didepannya merupakan suatu keharusan bagi setiap muslim yang mencintai beliau saw. Sebab 
kata tersebut menunjukkan kemuliaan martabat dan ketinggian kedudukan beliau. Allah 
SWT.memerintahkan ummat Islam supaya menjunjung tinggi martabat Rasulullah saw., 
menghormati dan memuliakan beliau, bahkan melarang kita memanggil atau menyebut nama 
beliau dengan cara sebagaimana kita menyebut nama orang diantara sesama kita. Larangan 
tersebut tidak berarti lain kecuali untuk menjaga kehormatan dan kemuliaan Rasulullah saw. Allah 
SWT.berfirman: 

“Janganlah kalian memanggil Rasul (Muhammad) seperti kalian memanggil sesama orang 
diantara kalian”. (QS.An-Nur: 63). 

Dalam tafsirnya mengenai ayat diatas ini Ash-Shawi mengatakan: Makna ayat itu ialah janganlah 
kalian memanggil atau menyebut nama Rasulullah saw. cukup dengan nama beliau saja, seperti 
Hai Muhammad atau cukup dengan nama julukannya saja Hai Abui Qasim. Hendaklah kalian 
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menyebut namanya atau memanggilnya dengan penuh hormat, dengan menyebut kemuliaan dan 
keagungannya. Demikianlah yang dimaksud oleh ayat tersebut diatas. Jadi, tidak patut bagi kita 
menyebut nama beliau saw.tanpa menunjukkan penghormatan dan pemuliaan kita kepada beliau 
saw., baik dikala beliau masih hidup didunia maupun setelah beliau kembali keharibaan Allah 
SWT. Yang sudah jelas ialah bahwa orang yang tidak mengindahkan ayat tersebut berarti tidak 
mengindahkan larangan Allah dalam Al-Qur’an. Sikap demikian bukanlah sikap orang beriman. 

Menurut Ibnu Jarir, dalam menafsirkan ayat tersebut Oatadah mengatakan : Dengan ayat itu (An- 
Nur:63) Allah memerintahkan ummat Islam supaya memuliakan dan mengagungkan Rasulullah 
saw. 

Dalam kitab Al-lklil Fi Istinbathit-Tanzil Imam Suyuthi mengatakan: Dengan turunnya ayat tersebut 
Allah melarang ummat Islam menyebut beliau saw. atau memanggil beliau hanya dengan 
namanya, tetapi harus menyebut atau memanggil beliau dengan Ya Rasulullah atau Ya 
Nabiyullah. Menurut kenyataan sebutan atau panggilan demikian itu tetap berlaku, kendati beliau 
telah wafat. 

Dalam kitab Fathul-Bari syarh Shahihil Bukhori juga terdapat penegasan seperti tersebut diatas, 
dengan tambahan keterangan sebuah riwayat berasal dari Ibnu ‘Abbas ra. yang diriwayatkan oleh 
Ad-Dhahhak, bahwa sebelum ayat tersebut turun kaum Muslimin memanggil Rasulullah saw. 
hanya dengan Hai Muhammad, Hai Ahmad, Hai Abul-Qasim dan lain sebagainya. Dengan 
menurunkan ayat itu Allah SWT. melarang mereka menyebut atau memanggil Rasulullah saw. 
dengan ucapan-ucapan tadi. Mereka kemudian menggantinya dengan kata-kata : Ya Rasulallah, 
dan Ya Nabiyallah. 

Hampir seluruh ulama Islam dan para ahli Fiqih berbagai madzhab mempunyai pendapat yang 
sama mengenai soal tersebut, yaitu bahwa mereka semuanya melarang orang menggunakan 
sebutan atau panggilan sebagaimana yang dilakukan orang sebelum ayat tersebut diatas turun. 

Didalam Al-Qur’an banyak terdapat ayat-ayat yang mengisyaratkan makna tersebut diatas. Antara 
lain firman Allah SWT. dalam surat Al-A’raf : 157 ; Al-Fath : 8-9, Al-lnsyirah : 4 dan lain 
sebagainya. Dalam ayat-ayat ini Allah SWT. memuji kaum muslimin yang bersikap hormat dan 
memuliakan Rasulullah saw., bahkan menyebut mereka sebagai orang-orang yang beruntung. 
Juga firman Allah SWT. mengajarkan kepada kita tatakrama yang mana dalam firman-Nya tidak 
pernah memanggil atau menyebut Rasul-Nya dengan kalimat Hai Muhammad, tetapi memanggil 
beliau dengan kalimat Hai Rasul atau Hai Nabi. 

Firman-firman Allah SWT. tersebut cukup gamblang dan jelas membuktikan bahwa Allah SWT. 
mengangkat dan menjunjung Rasul-Nya sedemikian tinggi, hingga layak disebut sayyidina atau 
junjungan kita Muhammad Rasulullah saw. Menyebut nama beliau saw. tanpa diawali dengan kata 
yang menunjuk- kan penghormatan, seperti sayyidina tidak sesuai dengan pengagungan yang 
selayaknya kepada kedudukan dan martabat beliau. 

Dalam surat Aali-‘lmran:39 Allah SWT. menyebut Nabi Yahya as. dengan predikat sayyid : 

“...Allah memberi kabar gembira kepadamu (Hai Zakariya) akan kelahiran seorang puteramu, 
Yahya, yang membenarkan kalimat (yang datang dari) Allah, seorang sayyid (terkemuka, 
panutan), (sanggup) menahan diri (dari hawa nafsu) dan Nabi dari keturunan orang-orang sholeh”. 
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Para penghuni neraka pun menyebut orang-orang yang menjerumuskan mereka dengan istilah 
saadat (jamak dari kata sayyid), yang berarti para pemimpin. Penyesalan mereka dilukiskan Allah 
SWT.dalam firman-Nya: 

“Dan mereka (penghuni neraka) berkata : ‘Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah mentaati 
para pemimpin (sadatanaa) dan para pembesar kami, lalu mereka menyesatkan kami dari jalan 
yang benar”. (S.AI-Ahzab:67). 

Juga seorang suami dapat disebut dengan kata sayyid, sebagaimana yang terdapat dalam firman 
Allah SWT. dalam surat Yusuf: 25 : 

“Wanita itu menarik qamis (baju) Yusuf dari belakang hingga koyak, kemudian kedua-duanya 
memergoki sayyid (suami) wanita itu didepan pintu”. Dalam kisah ini yang dimaksud suami ialah 
raja Mesir. 

Demikian juga kata Maula yang berarti pengasuh, penguasa, penolong dan lain sebagainya. 
Banyak terdapat didalam Al-Qur’anul-Karim kata-kata ini, antara lain dalam surat Ad-Dukhan: 41 
Allah berfirman: 

“...Hari (kiamat) dimana seorang maula (pelindung) tidak dapat memberi manfaat apa pun kepada 
maula (yang dilindunginya) dan mereka tidak akan tertolong”. 

Juga dalam firman Allah SWT. dalam Al-Maidah : 55 disebutkan juga kalimat Maula untuk Allah 
SWT., Rasul dan orang yang beriman. 

Jadi kalau kata sayyid itu dapat digunakan untuk menyebut Nabi Yahya putera Zakariya, dapat 
digunakan untuk menyebut raja Mesir, bahkan dapat juga digunakan untuk menyebut pemimpin 
yang semuanya itu menunjuk kan kedudukan seseorangalasan apa yang dapat digunakan untuk 
menolak sebutan sayyid bagi junjungan kita Nabi Muhammad saw. 

Demikian pula soal penggunaan kata maula . Apakah bid’ah jika seorang menyebut nama seorang 
Nabi yang diimani dan dicintainya dengan awalan sayyidina atau maulana ?! 

Mengapa orang yang menyebut nama seorang pejabat tinggi pemerintahan, kepada para 
president, para raja atau menteri, atau kepada diri seseorang dengan awalan ‘Yang Mulia’ tidak 
dituduh berbuat bid’ah? Tidak salah kalau ada orang yang mengatakan, bahwa sikap menolak 
penggunaan kata sayyid atau maula untuk mengawali penyebutan nama Rasulullah saw. itu 
sesungguhnya dari pikiran meremehkan kedudukan dan martabat beliau saw. Atau sekurang- 
kurang hendak menyamakan kedudukan dan martabat beliau saw. dengan manusia awam/biasa. 

Sebagaimana kita ketahui, dewasa ini masih banyak orang yang menyebut nama Rasulullah saw. 
tanpa diawali dengan kata sayyidina dan tanpa dilanjutkan dengan kalimat sallahu ‘alaihi wasallam 
(saw.). Menyebut nama Rasulullah dengan cara demikian menunjukkan sikap tak kenal hormat 
pada diri orang yang bersangkutan. Cara demikian itu lazim dilakukan oleh orang-orang diluar 
Islam, seperti kaum orientalis barat dan lain sebagainya. Sikap kaum orientalis ini tidak boleh kita 
tiru. 

Banyak hadits-hadits shohih yang menggunakan kata sayyid, beberapa diantaranya ialah : 

“Setiap anak Adam adalah sayyid. Seorang suami adalah sayyid bagi isterinya dan seorang isteri 
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adalah sayyidah bagi keluarganya (rumah tangga nya)” (HR Bukhori dan Adz-Dzahabi). 

Jadi kalau setiap anak Adam saja dapat disebut sayyid, apakah anak Adam yang paling tinggi 
martabatnya dan paling mulia kedudukannya disisi Allah yaitu junjungan kita Nabi Muhammad 
saw. tidak boleh disebut sayyid ? 

Didalam shohih Muslim terdapat sebuah hadits, bahwasanya Rasulullah saw. memberitahu para 
sahabatnya, bahwa pada hari kiamat kelak Allah SWT. akan menggugat hamba-hambaNya : 
“Bukankah engkau telah Ku-muliakan dan Ku-jadikan sayyid ?”(alam ukrimuka wa usaw.widuka?) 

Makna hadits itu ialah, bahwa Allah SWT. telah memberikan kemuliaan dan kedudukan tinggi 
kepada setiap manusia. Kalau setiap manusia dikarunia kemuliaan dan kedudukan tinggi, apakah 
manusia pilihan Allah yang diutus sebagai Nabi dan Rasul tidak jauh lebih mulia dan lebih tinggi 
kedudukan dan martabatnya daripada manusia lainnya ? Kalau manusia-manusia biasa saja dapat 
disebut sayyid , mengapa Rasulullah saw. tidak boleh disebut sayyid atau maula ? 

Dalil-dalil orang yang membantah dan jawabannya 

- Ada sementara orang terkelabui oleh pengarang hadits palsu yang berbunyi: “Laa tusayyiduunii 
fis-shalah” artinya “Jangan menyebutku (Nabi Muhammad saw.) sayyid didalam sholat”. 
Tampaknya pengarang hadits palsu yang mengatas namakan Rasulullah saw. untuk 
mempertahankan pendiriannya itu lupa atau memang tidak mengerti bahwa didalam bahasa Arab 
tidak pernah terdapat kata kerja tusayyidu. Tidak ada kemungkinan sama sekali Rasulullah 
saw.mengucapkan kata-kata dengan bahasa Arab gadungan seperti yang dilukiskan oleh 
pengarang hadits palsu tersebut. Dilihat dari segi bahasanya saja, hadits itu tampak jelas 
kepalsuannya. Namun untuk lebih kuat membuktikan kepalsuan hadits tersebut baiklah kami 
kemukakan beberapa pendapat yang dinyatakan oleh para ulama. 

Dalam kitab Al-Hawi , atas pertanyaan mengenai hadits tersebut Imam Jalaluddin As-Suyuthi 
menjawab tegas : “Tidak pernah ada (hadits tersebut), itu bathil!”. 

Imam Al-Hafidz As-Sakhawi dalam kitab AI-Maqashidul-AI-Hasanah menegaskan : “ Hadits itu 
tidak karuan sumbernya ! “ 

Imam Jalaluddin Al-Muhli, Imam As-Syamsur-Ramli, Imam Ibnu Hajar Al-Haitsami, Imam Al-Qari, 
para ahli Fiqih madzhab Sayfi’i dan madzhab Maliki dan lain-lainnya, semuanya mengatakan : 
“Hadits itu sama sekali tidak benar”. 

- Selain hadits palsu diatas tersebut, masih ada hadits palsu lainnya yang semakna, yaitu yang 
berbunyi: “La tu’adzdzimuunii fil-masjid” artinya ; “Jangan mengagungkan aku (Nabi Muhammad 
saw.) di masjid”. 

Dalam kitab Kasyful Khufa Imam Al-Hafidz AI-‘Ajluni dengan tegas mengata- kan: “Itu bathil !”. 
Demikian pula Imam As-Sakhawi dalam kitab Maulid-nya yang berjudul Kanzul-lfah menyatakan 
tentang hadits ini: “Kebohongan yang diada-adakan”. 

Memang masuk akal kalau ada orang yang berkata seperti itu yakni jangan mengagungkan aku di 
masjid kepada para hadirin didalam masjid, sebab ucapannya itu merupakan tawadhu' (rendah 
hati). Akan tetapi kalau dikatakan bahwa perkataan tersebut diucapkan oleh Rasulullah saw. atau 
sebagai hadits beliau saw., jelas hal itu suatu pemalsuan yang terlampau berani. 
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Mari kita lanjutkan tentang hadits-hadits yang menggunakan kata sayyid berikut ini: 

- Hadits yang diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim dalam Shohihnya bahwa Rasulullah 
saw.bersabda : “Aku sayyid anak Adam...” . Jelaslah bahwa kata sayyid dalam hal ini berarti 
pemimpin ummat, orang yang paling terhormat dan paling mulia dan paling sempurna dalam 
segala hal sehingga dapat menjadi panutan serta teladan bagi ummat yang dipimpinnya. 

Ibnu ‘Abbas ra mengatakan, bahwa makna sayyid dalam hadits tersebut ialah orang yang paling 
mulia disisi Allah. Oatadah ra. mengatakan, bahwa Rasulullah saw. adalah seorang sayyid yang 
tidak pernah dapat dikalahkan oleh amarahnya. 

- Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal, Ibnu Majah dan At-Turmudzi, 
Rasulullah saw. bersabda: 

‘Aku adalah sayyid anak Adam pada hari kiamat”. Surmber riwayat lain yang diketengahkan oleh 
Imam Ahmad bin Hanbal, Imam Bukhori dan Imam Muslim, mengatakan bahwa Rasulullah saw. 
bersabda : “Aku sayyid semua manusia pada hari kiamat”. 

Hadit tersebut diberi makna oleh Rasulullah saw. sendiri dengan penjelas- annya: ‘Pada hari 
kiamat, Adam dan para Nabi keturunannya berada dibawah panjiku”. 

Sumber riwayat lain mengatakan lebih tegas lagi, yaitu bahwa Rasulullah saw. bersabda : “Aku 
sayyid dua alam”. 

- Riwayat yang berasal dari Abu Nu’aim sebagaimana tercantum didalam kitab Dala’ilun- 
Nubuwwah mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda : “Aku sayyid kaum Mu’minin pada saat 
mereka dibangkitkan kembali (pada hari kiamat)” 

- Hadits lain yang diriwayatkan oleh Al-Khatib mengatakan, bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
“Aku Imam kaum muslimin dan sayyid kaum yang bertaqwa”. 

- Sebuah hadits yang dengan terang mengisyaratkan keharusan menyebut nama Rasulullah saw. 
diawali dengan kata sayyidina diketengahkan oleh Al-Hakim dalam Al-Mustadrak. Hadits yang 
mempunyai isnad shohih ini berasal dari Jabir bin ‘Abdullah ra. yang mengatakan sebagai berikut: 

“Pada suatu hari kulihat Rasulullah saw. naik keatas mimbar. Setelah memanjatkan puji syukur 
kehadirat Allah saw. beliau bertanya : ‘Siapakah aku ini ?’ Kami menyahut: Rasulullah ! Beliau 
bertanya lagi: ‘Ya, benar, tetapi siapakah aku ini ?’. Kami menjawab : Muhammad bin ‘Abdullah 
bin ‘Abdul-Mutthalib bin Hasyim bin ‘Abdi Manaf! Beliau kemudian menyatakan : Aku sayyid anak 
Adam....’." 

Riwayat hadits ini menjelaskan kepada kita bahwa Rasulullah saw. lebih suka kalau para 
sahabatnya menyebut nama beliau dengan kata sayyid. Dengan kata sayyid itu menunjukkan 
perbedaan kedudukan beliau dari kedudukan para Nabi dan Rasul terdahulu, bahkan dari semua 
manusia sejagat. 

Semua hadits tersebut diatas menunjukkan dengan jelas, bahwa Rasulullah saw. adalah sayyid 
anak Adam, sayyid kaum muslimin, sayyid dua alam (al-‘alamain), sayyid kaum yang bertakwa. 
Tidak diragukan lagi bahwa menggunakan kata sayyidina untuk mengawali penyebutan nama 
Rasulullah saw. merupakan suatu yang dianjurkan bagi setiap muslim yang mencintai beliau saw. 
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- Demikian pula soal kata Maula, Imam Ahmad bin Hanbal di dalam Musnad nya, Imam Turmduzi, 
An-Nasa’i dan Ibnu Majali mengetengahkan sebuah hadits, bahwa Rasulullah saw. bersabda : 

“Man kuntu maulahu fa ‘aliyyun maulahu” artinya : “Barangsiapa aku menjadi maula- nya 
(pemimpinnya). ‘Ali (bin Abi Thalib) adalah maula- nya...” 

- Dari hadits semuanya diatas tersebut kita pun mengetahui dengan jelas bahwa Rasulullah saw. 
adalah sayyidina dan maulana (pemimpin kita). Demikian juga para ahlu-baitnya (keluarganya), 
semua adalah sayyidina. Al-Bukhori meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. pernah berkata kepada 
puteri beliau, Siti Fathimah ra : 

“Yaa Fathimah amaa tardhiina an takuunii sayyidata nisaail mu’minin au sayyidata nisaai hadzihil 
ummati” artinya : “Hai Fathimah, apakah engkau tidak puas menjadi sayyidah kaum mu’minin 
(kaum orang-orang yang beriman) atau sayyidah kaum wanita ummatini ?” 

- Dalam shohih Muslim hadits tersebut berbunyi: “Yaa Fathimah amaa tardhiina an takuunii 
sayyidata nisaail mu’mininat au sayyidata nisaai hadzihil ummati” artinya : “Hai Fathimah, apakah 
engkau tidak puas menjadi sayyidah mu’mininat (kaum wanitanya orang-orang yang beriman) atau 
sayyidah kaum wanita ummat ini ?” 

- Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Sa’ad, Rasulullah saw. berkata kepada puterinya (Siti 
Fathimah ra): 

‘Amaa tardhiina an takuunii sayyidata sayyidata nisaa hadzihil ummati au nisaail ‘Alamina” 
artinya : “..Apakah engkau tidak puas menjadi sayyidah kaum wanita ummat ini, atau sayyidah 
kaum wanita sedunia ?” 

Demikianlah pula halnya terhadap dua orang cucu Rasulullah saw. Al-Hasan dan Al-Husain 
radhiyallahu ‘anhuma. Imam Bukhori dan At-Turmudzi meriwayatkan sebuah hadits yang berisnad 
shohih bahwa pada suatu hari Rasulullah saw. bersabda : “Al-Hasanu wal Husainu sayyida 
asybaabi ahlil jannati” artinya : “Al-Hasan dan Al-Husain dua orang sayyid pemuda ahli surga”. 

Berdasarkan hadits-hadits diatas itu kita menyebut puteri Rasulullah saw. Siti Fathimah Az-Zahra 
dengan kata awalan sayyidatuna. Demikianlah pula terhadap dua orang cucu Rasulullah saw. Al- 
Hasan dan Al-Husain radhiyallahu ‘anhuma. 

- Ketika Sa’ad bin Mu’adz ra. diangkat oleh Rasulullah saw. sebagai penguasa kaum Yahudi Bani 
Ouraidah (setelah mereka tunduk kepada kekuasaan kaum muslimin), Rasulullah saw. mengutus 
seorang memanggil Sa’ad supaya datang menghadap beliau. Sa’ad datang berkendaraan keledai, 
saat itu Rasulullah saw. berkata kepada orang-orang yang hadir: “Guumuu ilaa sayyidikum au ilaa 
khoirikum” artinya : “Berdirilah menghormati sayyid (pemimpin) kalian, atau orang terbaik diantara 
kalian”. 

Rasulullah saw. menyuruh mereka berdiri bukan karena Sa’ad dalam keadaan sakit 

sementara fihak menafsirkan mereka disuruh berdiri untuk menolong Sa’ad turun dari keledainya, 
karena dalam keadaan sakit sebab jika Sa’ad dalam keadaan sakit, tentu Rasulullah saw. tidak 
menyuruh mereka semua menghormat kedatangan Sa’ad, melainkan menyuruh beberapa orang 
saja untuk berdiri menolong Sa’ad. 
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Sekalipun -misalnya- Rasulullah saw. melarang para sahabatnya berdiri menghormati beliau 
saw., tetapi beliau sendiri malah memerintahkan mereka supaya berdiri menghormati Sa’ad bin 
Mu’adz, apakah artinya ? Itulah tatakrama Islam. Kita harus dapat memahami apa yang 
dikehendaki oleh Rasulullah saw. dengan larangan dan perintahnya mengenai soal yang sama itu. 
Tidak ada ayah, ibu , kakak dan guru yang secara terang-terangan minta dihormati oleh anak, adik 
dan murid, akan tetapi si anak, si adik dan si murid harus merasa dirinya wajib menghormati 
ayahnya, ibunya, kakaknya dan gurunya. Demikian juga Rasulullah saw. sekalipun beliau 
menyadari kedudukan dan martabatnya yang sedemikian tinggi disisi Allah SWT, beliau tidak 
menuntut supaya ummatnya memuliakan dan mengagung-agungkan beliau. Akan tetapi kita, 
ummat Rasulullah saw., harus merasa wajib menghormati, memuliakan dan mengagungkan beliau 
saw. 

Allah SWT. berfirman dalam Al-Ahzab: 6 : “Bagi orang-orang yang beriman, Nabi (Muhammad 
saw.) lebih utama daripada diri mereka sendiri, dan para isterinya adalah ibu-ibu mereka”. 

Ibnu ‘Abbas ra. menyatakan: Beliau adalah ayah mereka’ yakni ayah semua orang beiman! Ayat 
suci diatas ini jelas maknanya, tidak memerlukan penjelasan apa pun juga, bahwa Rasulullah saw. 
lebih utama dari semua orang beriman dan para isteri beliau wajib dipandang sebagai ibu-ibu 
seluruh ummat Islam ! Apakah setelah keterangan semua diatas ini orang yang menyebut nama 
beliau dengan tambahan kata awalan sayyidina atau maulana pantas dituduh berbuat bid’ah? 
Semoga Allah SWT. memberi hidayah kepada kita semua. Amin 

- Ibnu Mas’ud ra. mengatakan kepada orang-orang yang menuntut ilmu kepadanya: “Apabila 
kalian mengucapkan shalawat Nabi hendaklah kalian mengucapkan shalawat dengan sebaik- 
baiknya. Kalian tidak tahu bahwa sholawat itu akan disampaikan kepada beliau saw., karena itu 
ucapkanlah : ‘Ya Allah, limpahkanlah shalawat-Mu, rahmat-Mu dan berkah-Mu kepada Sayyidul- 
Mursalin (pemimpin para Nabi dan Rasulullah) dan lmamul-Muttaqin (Panutan orang-orang 
bertakwa)” 

- Para sahabat Nabi juga menggunakan kata sayyid untuk saling menyebut nama masing-masing, 
sebagai tanda saling hormat-menghormati dan harga-menghargai. Didalam Al-Mustadrak Al- 
Hakim mengetengahkan sebuah hadits dengan isnad shohih, bahwa “Abu Hurairah ra. dalam 
menjawab ucapan salam Al-Hasan bin ‘Ali ra. selalu mengatakan “Alaikassalam ya sayyidi”. Atas 
pertanyaan seorang sahabat ia menjawab: ‘Aku mendengar sendiri Rasulullah saw. menyebutnya 
(Al-Hasan ra.) sayyid’ “. 

- Ibnu ‘Athaillah dalam bukunya Miftahul-Falah mengenai pembicaraannya soal sholawat Nabi 
mewanti-wanti pembacanya sebagai berikut: “Hendak- nya anda berhati-hati jangan sampai 
meninggalkan lafadz sayyidina dalam bersholawat, karena didalam lafadz itu terdapat rahasia 
yang tampak jelas bagi orang yang selalu mengamalkannya”. Dan masih banyak lagi wejangan 
para ulama pakar cara sebaik-baiknya membaca sholawat pada Rasulullah saw. yang tidak 
tercantum disini. 

Nah, kiranya cukuplah sudah uraian diatas mengenai penggunaan kata sayyidina atau maulana 
untuk mengawali penyebutan nama Rasulullah saw. Setelah orang mengetahui banyak hadits 
Nabi yang menerangkan persoalan itu yakni menggunakan kata awalan sayyid, apakah masih ada 
yang bersikeras tidak mau menggunakan kata sayyidina dalam menyebut nama beliau saw. ?, dan 
apanya yang salah dalam hal ini ? 
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Apakah orang yang demikian itu hendak mengingkari martabat Rasulullah saw. sebagai Sayyidul- 
Mursalin (penghulu para Rasulullah) dan Habibu Rabbil-'alamin (Kesayangan Allah Rabbul 
‘alamin) ? 

Bagaimana tercelanya orang yang berani membid’ahkan penyebutan sayyidina atau maulana 
dimuka nama beliau saw.? Yang lebih aneh lagi sekarang banyak diantara golongan pengingkar 
ini sendiri yang memanggil nama satu sama lain diawali dengan sayyid atau minta juga agar 
mereka dipanggil sayyid dimuka nama mereka ! 

10. Penggunaan Tasbih bukanlah bid’ah sesat 

Sering yang kita dengar dari golongan muslimin diantaranya dari madzhab Wahabi/Salafi dan 
pengikutnya yang melarang orang menggunakan Tasbih waktu berdzikir. Sudah tentu 
sebagaimana kebiasaan golongan ini alasan mereka melarang dan sampai-sampai berani 
membid’ahkan sesat karena menurut paham mereka bahwa Rasulullah saw. para sahabat tidak 
ada yang menggunakan tasbih waktu berdzikir! 

‘Tasbih’ atau yang dalam bahasa Arab disebut dengan nama ‘Subhah’ adalah butiran-butiran yang 
dirangkai untuk menghitung jumlah banyaknya dzikir yang diucapkan oleh seseorang, dengan 
lidah atau dengan hati. Dalam bahasa Sanskerta kuno, tasbih disebut dengan nama Jibmala yang 
berarti hitungan dzikir. 

Orang berbeda pendapat mengenai asal-usul penggunaan tasbih. Ada yang mengatakan bahwa 
tasbih berasal dari orang Arab, tetapi ada pula yang mengatakan bahwa tasbih berasal dari India 
yaitu dari kebiasaan orang-orang Hindu. Ada pula orang yang mengatakan bahwa pada mulanya 
kebiasaan memakai tasbih dilakukan oleh kaum Brahmana di India. Setelah Budhisme lahir, para 
biksu Budha menggunakan tasbih menurut hitungan Wisnuisme, yaitu 108 butir. Ketika Budhisme 
menyebar keberbagai negeri, para rahib Nasrani juga menggunakan tasbih, meniru biksu-biksu 
Budha. Semuanya ini terjadi pada zaman sebelum islam. 

Kemudian datanglah Islam, suatu agama yang memerintahkan para pemeluk nya untuk berdzikir 
(ingat) juga kepada Allah SWT. sebagai salah satu bentuk peribadatan untuk mendekatkan diri 
kepada Allah SWT.. Perintah dzikir bersifat umum, tanpa pembatasan jumlah tertentu dan tidak 
terikat juga oleh keadaan-keadaan tertentu. Banyak sekali firman Allah SWT. dalam Al-Qur’an 
agar orang banyak berdzikir dalam setiap keadaan atau situasi, umpama berdzikir sambil berdiri, 
duduk, berbaring dan lain sebagainya. 

Sehubungan dengan itu terdapat banyak hadits yang menganjurkan jumlah dan waktu berdzikir, 
misalnya seusai sholat fardhu yaitu tiga puluh tiga kali dengan ucapan Subhanallah, tiga puluh tiga 
kali Alhamdulillah dan tiga puluh tiga kali Allahu Akbar, kemudian dilengkapi menjadi seratus 
dengan ucapan kalimat tauhid ‘Laa ilaaha illallahu wahdahu....’. Kecuali itu terdapat pula hadits- 
hadits lain yang menerangkan keutamaan berbagai ucapan dzikir bila disebut sepuluh atau 
seratus kali. Dengan adanya hadits-hadits yang menetapkan jumlah dzikir seperti itu maka dengan 
sendirinya orang yang berdzikir perlu mengetahui jumlahnya yang pasti. 

Hadits-hadits yang berkaitan dengan cara menghitung dzikir 

Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, Tirmidzi, An-Nasai dan Al-Hakim berasal dari Ibnu 
Umar ra. yang mengatakan: 
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“Rasulullah saw. menghitung dzikirnya dengan jari-jari dan menyarankan para sahabatnya supaya 
mengikuti cara beliau saw.”. Para Imam ahli hadits tersebut juga meriwayatkan sebuah hadits 
berasal dari Bisrah, seorang wanita dari kaum Muhajirin, yang mengatakan bahwa Rasulullah saw. 
pernah berkata: 

“Hendaklah kalian senantiasa bertasbih (berdzikir), bertahlil dan bertaqdis (yakni berdzikir dengan 
menyebut ke-Esa-an dan ke-Suci-an Allah SWT.). Janganlah kalian sampai lupa hingga kalian 
akan melupakan tauhid. Hitunglah dzikir kalian dengan jari, karena jari-jari kelak akan ditanya oleh 
Allah dan akan diminta berbicara”. 

Perhatikanlah. Anjuran menghitung dengan jari dalam hadits itu tidak berarti melarang orang 
menghitung dzikir dengan cara lain !!!. Untuk mengharamkan atau memunkarkan suatu amalan 
haruslah mendatangkan nash yang khusus tentang itu, tidak seenaknya sendiri saja!! 

Imam Tirmidzi, Al-Hakim dan Thabarani meriwayatkan sebuah hadits berasal dari Shofiyyah yang 
mengatakan: “Bahwa pada suatu saat Rasulullah saw. datang kerumahnya. Beliau melihat empat 
ribu butir biji kurma yang biasa digunakan oleh Shofiyyah untuk menghitung dzikir. Beliau saw. 
bertanya; Hai binti Huyay, apakah itu ?‘ Shofiyyah menjawab ; ‘Itulah yang kupergunakan untuk 
menghitung dzikir’. Beliau saw. berkata lagi; ‘Sesungguhnya engkau dapat berdzikir lebih banyak 
dari itu’. Shofiyyah menyahut; ‘Ya Rasulullah, ajarilah aku’. Rasulullah saw. kemudian berkata; 
‘Sebutlah, Maha Suci Allah sebanyak ciptaan-Nya’ ”. (Hadits shohih). 

Abu Dawud dan Tirmidzi meriwayatkan sebuah hadits yang dinilai sebagai hadits hasan/baik oleh 
An-Nasai, Ibnu Majah, Ibnu Hibban dan Al-Hakim yaitu hadits yang berasal dari Sa’ad bin Abi 
Waqqash ra. yang mengatakan: 

“Bahwa pada suatu hari Rasulullah saw. singgah dirumah seorang wanita. Beliau melihat banyak 
batu kerikil yang biasa dipergunakan oleh wanita itu untuk menghitung dzikir. Beliau bertanya; 
‘Maukah engkau kuberitahu cara yang lebih mudah dari itu dan lebih afdhal/utama ?' Sebut 
sajalah kalimat-kalimat sebagai berikut: 

‘Subhanallahi ‘adada maa kholaga fis samaai, subhanallahi ‘adada maa kholaga fil ardhi, 
subhanallahi ‘adada maa baina dzaalika, Allahu akbaru mitslu dzaalika, wal hamdu lillahi mitslu 
dzaalika, wa laa ilaaha illallahu mitslu dzaalika wa laa guwwata illaa billahi mitslu dzaalika’ ”. 

Yang artinya : ‘Maha suci Allah sebanyak makhluk-Nya yang dilangit, Maha suci Allah sebanyak 
makhluk-Nya yang dibumi, Maha suci Allah sebanyak makhluk ciptaan-Nya. (sebutkan juga) Allah 
Maha Besar, seperti tadi, Puji syukur kepada Allah seperti tadi, Tidak ada Tuhan selain Allah, 
seperti tadi dan tidak ada kekuatan kecuali dari Allah, seperti tadi!’ “. 

Lihat dua hadits diatas ini, Rasulullah saw. melihat Shofiyyah menggunakan biji kurma untuk 
menghitung dzikirnya, beliau saw. tidak melarangnya atau tidak mengatakan bahwa dia harus 
berdzikir dengan jari-jarinya, malah beliau saw. berkata kepadanya engkau dapat berdzikir lebih 
banyak dari itu !! Begitu juga beliau saw. tidak melarang seorang wanita lainnya yang 
menggunakan batu kerikil untuk menghitung dzikirnya dengan kata lain beliau saw. tidak 
mengatakan kepada wanita itu, buanglah batu kerikil itu dan hitunglah dzikirmu dengan jari-jarimu 


Beliau saw. malah mengajarkan kepada mereka berdua bacaan-bacaan yang lebih utama dan 
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lebih mudah dibaca. Sedangkan berapa jumlah dzikir yang harus dibaca, tidak ditentukan oleh 
Rasulullah saw. jadi terserah kemampuan mereka. 

Banyak riwayat bahwa para sahabat Nabi saw. dan kaum salaf yang sholeh pun menggunakan 
biji kurma, batu-batu kerikil, bundelan-bundelan benang dan lain sebagainya untuk menghitung 
dzikir yang dibaca. Ternyata tidak ada orang yang menyalahkan atau membid’ahkan sesat mereka 
!! 

Imam Ahmad bin Hanbal didalam Musnadnya meriwayatkan bahwa seorang sahabat Nabi yang 
bernama Abu Shofiyyah menghitung dzikirnya dengan batu-batu kerikil. Riwayat ini dikemukakan 
juga oleh Imam Al-Baihaqi dalam Mu’jamus Shahabah; "bahwa Abu Shofiyyah, maula Rasulullah 
saw. menghamparkan selembar kulit kemudian mengambil sebuah kantong berisi batu-batu 
keriki\, lalu duduk berdzikir hingga tengah hari. Setelah itu ia menyingkirkannya. Seusai sholat 
dhuhur ia mengambilnya lagi lalu berdzikir hingga sore hari “. 

Abu Dawud meriwayatkan; ‘bahwa Abu Hurairah ra. mempunyai sebuah kantong berisi batu 
kerikil, la duduk bersimpuh diatas tempat tidurnya ditunggui oleh seorang hamba sahaya wanita 
berkulit hitam. Abu Hurairah berdzikir dan menghitungnya dengan batu-batu kerikil yang berada 
dalam kantong itu. Bila batu-batu itu habis dipergunakan, hamba sahayanya menyerahkan 
kembali batu-batu kerikil itu kepadanya’. 

Abu Syaibah juga mengutip hadits ‘Ikrimah yang mengatakan; ‘bahwa Abu Hurairah mempunyai 
seutas benang dengan bundelan seribu buah, la baru tidur setelah berdzikir dua belas ribu kali’. 

Imam Ahmad bin Hanbal dalam Musnadnya bab Zuhud mengemukakan; ‘bahwa Abu Darda ra. 
mempunyai sejumlah biji kurma yang disimpan dalam kantong. Usai sholat shubuh biji kurma itu 
dikeluarkan satu persatu untuk menghitung dzikir hingga habis’ 


Abu Syaibah juga mengatakan; ‘bahwa Sa’ad bin Abi Waqqash ra menghitung dzikirnya dengan 
batu kerikil atau biji kurma. Demikian pula Abu Sa’id Al-Khudri. 

Dalam kitab Al-Manahil Al-Musalsalah Abdulbaqi mengetengahkan sebuah riwayat yang 
mengatakan; ‘bahwa Fathimah binti Al-Husain ra mempunyai benang yang banyak bundelannya 
untuk menghitung dzikir. 

Dalam kitab Al-Kamil , Al-Mubarrad mengatakan; “bahwa ‘Ali bin ‘Abdullah bin ‘Abbas ra (wafat th 
110 H) mempunyai lima ratus butir biji zaitun. Tiap hari ia menghitung raka’at-raka’at sholat 
sunnahnya dengan biji itu, sehingga banyak orang yang menyebut namanya dengan ‘Dzu 
Nafatsat’ 

Abui Qasim At-Thabari dalam kitab Karamatul-Auliya mengatakan: ‘Banyak sekali orang-orang 
keramat yang menggunakan tasbih untuk menghitung dzikir, antara lain Syeikh Abu Muslim Al- 
Khaulani dan lain-lain’. 

Menurut riwayat bentuk tasbih yang kita kenal pada zaman sekarang ini baru dipergunakan orang 
mulai abad ke 2 Hijriah. Ketika itu nama ‘tasbih’ belum digunanakan untuk menyebut alat 
penghitung dzikir. Hal itu diperkuat oleh Az-Zabidi yang mengutip keterangan dari gurunya 
didalam kitab Tajul-Arus . Sejak masa itu tasbih mulai banyak dipergunakan orang dimana-mana. 
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Pada masa itu masih ada beberapa ulama yang memandang penggunaan tasbih untuk 
menghitung dzikir sebagai hal yang kurang baik. Oleh karena itu tidak aneh kalau ada orang yang 
pernah bertanya pada seorang Waliyullah yang bernama Al-Junaid: ‘Apakah orang semulia anda 
mau memegang tasbih ?. Al-Junaid menjawab: ‘Jalan yang mendekatkan diriku kepada Allah 
SWT. tidak akan kutinggalkan’.(Ar-R\sa\ah Al-Qusyariyyah). 

Sejak abad ke 5 Hijriah penggunaan tasbih makin meluas dikalangan kaum muslimin, termasuk 
kaum wanitanya yang tekun beribadah. Tidak ada berita riwayat, baik yang berasal dari kaum 
Salaf maupun dari kaum Khalaf (generasi muslimin berikutnya) yang menyebutkan adanya 
larangan penggunaan tasbih, dan tidak ada pula yang memandang penggunaan tasbih sebagai 
perbuatan munkarl! 

Pada zaman kita sekarang ini bentuk tasbih terdiri dari seratus buah butiran atau tiga puluh tiga 
butir, sesuai dengan jumlah banyaknya dzikir yang disebut-sebut dalam hadits-hadits shohih. 
Bentuk tasbih ini malah lebih praktis dan mudah dibandingkan pada masa zaman nya Rasulullah 
saw. dan masa sebelum abad kedua Hijriah. Begitu juga untuk menghitung jumlah dzikir agama 
Islam tidak menetapkan cara tertentu. Hal itu diserahkan kepada masing-masing orang yang 
berdzikir. 

Cara apa saja untuk menghitung bacaan dzikir itu asalkan bacaan dan alat menghitung yang tidak 
yang dilarang menurut Kitabullah dan Sunnah Rasulullah saw. itu mustahab/baik untuk diamalkan. 
Berdasarkan riwayat-riwayat hadits yang telah dikemukakan diatas jelaslah, bahwa menghitung 
dzikir bukan dengan jari adalah sah/boleh. Begitu juga benda apa pun yang digunakan sebagai 
tasbih untuk menghitung dzikir, tidak bisa lain, orang tetap menggunakan tangan atau jarinya 
juga, bukan menggunakan kakinya!! Dengan demikian jari-jari ini juga digunakan untuk kebaikan !! 
Malah sekarang banyak kita para ulama pakar maupun kaum muslimin lainnya sering 
menggunakan tasbih bila berdzikir. 

Jadi masalah menghitung dengan butiran-butiran tasbih sesungguhnya tidak perlu dipersoalkan, 
apalagi kalau ada orang yang menganggapnya sebagai ‘bid’ah dholalah’. Yang perlu kita ketahui 
ialah : Manakah yang lebih baik, menghitung dzikir dengan jari tanpa menggunakan tasbih 
ataukah dengan menggunakan tasbih ? 

Menurut Ibnu ‘Umar ra. menghitung dzikir dengan jari (daripada dengan batu kerikil, biji kurma dll) 
lebih afdhal/utama. Akan tetapi Ibnu ‘Umar juga mengatakan jika orang yang berdzikir tidak akan 
salah hitung dengan menggunakan jari, itulah yang afdhal. Jika tidak demikian maka mengguna¬ 
kan tasbih lebih afdhal. 

Perlu juga diketahui, bahwa menghitung dzikir dengan tasbih disunnahkan menggunakan tangan 
kanan, yaitu sebagaimana yang dilakukan oleh kaum Salaf. Hal itu disebut dalam hadits-hadits 
yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lain-lain. Dalam soal dzikir yang paling penting dan wajib 
diperhatikan baik-baik ialah kekhusyu’an, apa yang diucapkan dengan lisan juga dalam hati 
mengikutinya. Maksudnya bila lisan mengucapkan Subhanallah maka dalam hati juga 
memantapkan kata-kata yang sama yaitu Subhanallah. Allah SWT. melihat apa yang ada didalam 
hati orang yang berdzikir, bukan melihat kepada benda (tasbih) yang digunakan untuk menghitung 
dzikir!! Wallahu a’lam. 

Insya Allah dengan keterangan singkat ini, para pembaca bisa menilai sendiri apakah benar yang 
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dikatakan golongan pengingkar bahwa penggunaan Tasbih adalah munkar, bid’ah dholalah/sesat 
dan lain sebagainya ??? Semoga Allah SWT. memberi hidayah kepada semua kaum muslimin. 
Amin. 

Semoga dengan keterangan sebelumnya mengenai akidah golongan Wahabi/Salafi serta 
pengikutnya dan keterangan bid’ah yang singkat ini insya-Allah bisa membuka hati kita masing- 
masing agar tidak mudah mensesatkan, mengkafirkan dan sebagainya pada saudara muslim kita 
sendiri yang sedang melakukan ritual-ritual Islam begitu juga yang berlainan madzhab dengan 
madzhab kita. 

11. Hukum Makanan Tahlilan 

Ada dua pendapat di kalangan ulama berkaitan dengan hukum menyuguhkan makanan dari pihak 
keluarga si mayit kepada para jamaah tahlilan maupun orang-orang yang datang bertakziyah. 

a. Pendapat yang menyatakan makruh. Hal ini didasarkan pada dua hadits: 

Pertama, hadits Jarir bin Abdullah al-Bajali yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibn Majah dengan 
sanad yang shahih. Jarir bin Abdullah berkata: "Kami menganggap berkumpul pada keluarga 
mayit dan penyuguhan makanan dari pihak keluarga mayit bagi mereka (yang berkumpul) 
termasuk niyahah (ratapan)." Berdasarkan hadits ini, para ulama madzhab Hanafi berpendapat 
makruh memberikan makanan pada hari pertama, kedua, ketiga dan setelah tujuh hari kepada 
pentakziyah sebagaimana ditegaskan oleh al-lmam Ibn Abidin dalam Hasyiyah Radd al-Muhtar juz 
2 hlm. 240. 

Kedua, Hadits riwayat al-Tirmidzi, al-Hakim dan lain-lainnya, bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
"Buatkan makanan bagi keluarga Ja'far, karena mereka sekarang sibuk mendengar kematian 
Ja'far." Para ulama berpendapat, bahwa yang disunnatkan sebenarnya adalah tetangga keluarga 
mayit atau kerabat-kerabat mereka yang jauh membuatkan makanan bagi keluarga mayit yang 
sedang berduka, yang cukup bagi kebutuhan mereka dalam waktu selama sehari semalam. 
Pendapat ini diikuti oleh mayoritas fuqaha, dan mayoritas ulama madzahib al-arba'ah. Dan ini juga 
merupakan praktek warga Nahdliyin, saat ada tetangga meninggal, maka para tetangga takziyah 
dengan membawa beras, uang serta membantu memasak untuk keluarga musibah dan memasak 
bagi yang bertakziah yang mana makanan itu berasal dari tetangga2 sekitar dan sama sekali tidak 
mengambil harta dari keluarga musibah. 

b. Ulama yang lain berpendapat bolehnya menyuguhkan makanan dari pihak keluarga mayit bagi 
para jamaah tahlilan maupun para pentakziyah, meskipun pada masa-masa tiga hari hari pertama 
pra meninggalnya si mayit. Hal ini didasarkan pada beberapa dalil antara lain: 

Pertama, Ahmad bin Mani' meriwayatkan dalam Musnad-nya dari jalur al-Ahnaf bin Qais yang 
berkata: "Setelah Khalifah Umar bin al-Khaththab ditikam, maka beliau menginstruksikan agar 
Shuhaib yang bertindak sebagai imam shalat selama tiga hari dan memerintahkan menyuguhkan 
makanan bagi orang-orang yang datang bertakziyah." Menurut al-Hafizh Ibn Hajar, sanad hadits 
ini bernilai hasan. (Lihat al-Hafizh Ibn Hajar, al-Mathalib al-'Aliyah fi Zawaid al-Masanid al- 
Tsamaniyah, juz 1, hlm. 199, hadits no. 709). 

Kedua, al-lmam Ahmad bin Hanbal meriwayatkan dalam kitab al-Zuhd dari al-lmam Thawus 
(ulama salaf dari generasi tabi'in), yang berkata: "Sesungguhnya orang-orang yang meninggal 
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dunia itu diuji oleh di dalam kubur mereka selama tujuh hari. Mereka (para generasi salaf) 
menganjurkan mengeluarkan sedekah makanan untuk mereka selama tujuh hari tersebut." 
Menurut al-Hafizh Ibn Hajar, sanad hadits ini kuat (shahih). (Lihat, al-Hafizh Ibn Hajar, al-Mathalib 
al-'Aliyah, juz 1, hlm. 199, hadits no. 710). 

Ketiga, “Kami keluar bersama Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam pada sebuah jenazah, 
maka aku melihat Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam berada diatas kubur berpesan kepada 
penggali kubur : “perluaskanlah olehmu dari bagian kakinya, dan juga luaskanlah pada bagian 
kepalanya”, Maka tatkala telah kembali dari kubur, seorang wanita (istri mayyit, red) mengundang 
(mengajak) Rasulullah, maka Rasulullah datang seraya didatangkan (disuguhkan) makanan yang 
diletakkan dihadapan Rasulullah, kemudian diletakkan juga pada sebuah perkumpulan (qaum/ 
sahabat), kemudian dimakanlah oleh mereka. Maka ayah-ayah kami melihat Rasulullah shallallahu 
‘alayhi wa sallam makan dengan suapan, dan bersabda: 

“aku mendapati daging kambing yang diambil tanpa izin pemiliknya”. Kemudian wanita itu berkata : 
“wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah mengutus ke Baqi’ untuk membeli kambing untukku, 
namun tidak menemukannya, maka aku mengutus kepada tetanggaku untuk membeli kambingnya 
kemudian agar di kirim kepadaku, namun ia tidak ada, maka aku mengutus kepada istinya (untuk 
membelinya) dan ia kirim kambing itu kepadaku, maka Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam 
bersabda : “berikanlah makanan ini untuk tawanan”. (Sunan Abi Daud no. 3332 ; As-Sunanul 
Kubrra lil-Baihaqi no. 10825 ; hadits ini shahih ; Misykaatul Mafatih [5942] At-Tabrizi dan Mirqatul 
Mafatih syarh Misykah al-Mashabih [5942] karangan al-Mulla ‘Alial-Qari, hadits tersebut 
dikomentari shahih. Lebih jauh lagi, didalam kitab tersebut disebutkan dengan lafadz berikut: 


(JOrjj t (AjT jA ALii-l) 


“Rasulullah menerima ajakan wanitanya, yakni istri dari yang wafat”.) 

12. Hukum Duduk Bersama Untuk Berdzikir 

Alhamdulillah, di bumi Sunni Syafi'i, Indonesia ini masih banyak umat Islam yang mengamalkan 
ajaran Nabi saw., antara lain yang disebutkan dalam hadits hasan riwayat Imam Tirmidzi dari Abu 
Hurairah, Nabi saw. bersabda : Maa qa'ada qaumun lam yadzkurullaha fiihi walam yushallu 'alan 
nabiyyi shallallahu alaihi wasallam, illaa kaana alaihim hasratan yaumal qiyaamah, (tidaklah suatu 
kaum yang duduk di suatu tempat, dan tidak berdzikir kepada Allah dan tidak pula bershalawat 
untuk Nabi saw., kecuali mereka akan ditimpa penyesalan pada hari kiamat). Yang dinamakan 
kaum dalam hadits di atas adalah sekelompok orang yang duduk bersama dalam suatu majelis. 
Jika saja yang dimaksudkan adalah perorangan, maka Nabi saw. cukup mengatakan maa qa'ada 
rajulun (tidaklah seseorang yang duduk), tetapi Nabi saw. mengatakan qaumun (suatu kaum). 

Artinya baik mereka membacanya secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama, bahkan 
pemahaman yang lebih dekat dengan kebenaran, adalah secara bersama-sama, baik dengan 
suara pelan dan lirih, yang hanya dapat didengarkan oleh dirinya sendiri, maupun dengan 
mengangkat suara secara wajar sehingga terdengar suara lantunan-lantunan dzikir yang 
menentramkan jiwa, hal ini sama seperti yang dilakukan umat Islam di saat menggemakan 
takbiran di malam Hari Raya secara bersama-sama dengan suara keras. Semua cara dalam 
menghidupkan majelis dzikir dan shalawat yang dilakukan oleh suatu kaum secara bersama- 
sama, tidak ada larangan secara spesifik baik dari Alguran maupun hadits shahih manapun. 
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Karena itu, kegiatan masyarakat Indonesia yang marak dilakukan di pedesaan, perkampungan, 
maupun perkotaan dalam mengadakan majelis dzikir kepada Allah, majelis shalawat untuk Nabi 
saw., maupun majelis ta'lim untuk memahami ajaran syariat Islam adalah sudah sesuai dengan 
ajaran Nabi Muhammad saw. 

Jadi mari kita bersama-sama lestarikan majelis dzikir, majelis shalawat dan majelis ta'lim di 
wilayah kita masing-masing, agar tidak ada penyesalan pada hari Oiyamat nanti. 

13. Dalil Nyekar Bunga Di Kuburan 

Barangkali telinga masyarakat Indonesia tidaklah asing dengan istilah nyekar. Adapun arti nyekar 
adalah menabur beberapa jenis bunga di atas kuburan orang yang diziarahinya, seperti menabur 
bunga kamboja, mawar, melati, dan bunga lainnya yang beraroma harum. Ada kalanya yang 
diziarahi adalah kuburan sanak keluarga, namun tak jarang pula kuburan orang lain yang 
dikenalnya. Nabi saw. sendiri pernah berziarah kepada dua kuburan muslim yang sebelumnya 
tidak dikenal oleh beliau saw. 

Sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Bukhari, bahwasannya suatu saat Nabi SAW. melewati dua 
kuburan muslim, lantas beliau SAW. bersabda: Sesungguhnya kedua orang ini sedang disiksa, 
keduanya disiksa bukanlah karena suatu masalah yang besar, tetapi yang satu terbiasa 
bernamimah (menfitnah dan mengadu domba), sedangkan yang satu lagi terbiasa tidak bersesuci 
(tidak cebok) jika habis kencing. Kemudian beliau saw. mengambil pelepah kurma yang masih 
segar dan memotongnya, untuk dibawa saat menziarahi kedua kuburan tersebut, lantas beliau 
saw. menancapkan potongan pelepah kurma itu di atas dua kuburan tersebut pada bagian kepala 
masing-masing, seraya bersabda : Semoga Allah meringankan siksa dari kedua mayyit ini selagi 
pelepah korma ini masih segar. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Muslim pada Kitabut 
Thaharah (Bab Bersuci). 

Berkiblat dari hadits shahih inilah umat Islam melakukan ajaran Nabi saw. untuk menziarahi 
kuburan sanak famili dan orang-orang yang dikenalnya untuk mendoakan penduduk kuburan. Dari 
hadits ini pula umat Islam belajar pengamalan nyekar bunga di atas kuburan. 

Tentunya kondisi alam di Makkah dan Madinah saat Nabi saw. masih hidup, sangat berbeda 
dengan situasi di Indonesia. Maksudnya, Nabi saw. saat itu melakukan nyekar dengan 
menggunakan pelepah kurma, karena pohon kurma sangat mudah didapati di sana, dan 
sebaliknya sangat sulit menemui jenis pepohonan yang berbunga. Sedangkan masyarakat 
Indonesia berdalil bahwa yang terpenting dalam melakukan nyekar saat berziarah kubur, bukanlah 
faktor pelepah kurmanya, yang kebetulan sangat sulit pula ditemui di Indonesia , namun segala 
macam jenis pohon, termasuk juga jenis bunga dan dedaunan, selagi masih segar, maka dapat 
memberi dampak positif bagi mayyit yang berada di alam kubur, yaitu dapat memperingan siksa 
kubur sesuai sabda Nabi saw. 

Karena Indonesia adalah negeri yang sangat subur, dan sangat mudah bagi masyarakat untuk 
menanam pepohonan di mana saja berada, ibarat tongkat kayu dan batu jadi tanaman. Maka 
masyarakat Indonesia-pun menjadi kreatif, yaitu disamping mereka melakukan nyekar dengan 
menggunakan berbagai jenis bunga dan dedaunan yang beraroma harum, karena memang 
banyak pilihan dan mudah ditemukan di Indonesia, maka masyarakat juga rajin menanam 
berbagai jenis pepohonan di tanah kuburan, tujuan mereka hanya satu yaitu mengamalkan hadits 
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Nabi SAW., dan mengharapkan kelanggengan peringanan siksa bagi sanak keluarga dan handai 
taulan yang telah terdahulu menghuni tanah pekuburan. Karena dengan menanam pohon ini, 
maka kualitas kesegarannya pepohonan bisa bertahan relatif sangat lama. 

Memang Nabi SAW. tidak mencontohkan secara langsung penanaman pohon di tanah kuburan. 
Seperti halnya Nabi SAW. juga tidak pernah mencontohkan berdakwah lewat media cetak, 
elektronik, bahkan lewat dunia maya, karena situasi dan kondisi saat itu tidak memungkinkan Nabi 
SAW. melakukannya. Namun para ulama kontemporer dari segala macam aliran pemahaman, 
saat ini marak menggunakan media cetak, elektronik, dan internet sebagai fasilitas penyampaian 
ajaran Islam kepada masyarakat luas, tujuannya hanya satu yaitu mengikuti langkah dakwah Nabi 
SAW., namun dengan asumsi agar dakwah islamiyah yang mereka lakukan lebih menyentuh 
masyarakat luas, sehingga pundi-pundi pahala bagi para ulama dan da’i akan lebih banyak pula 
dikumpulkan. Yang demikian ini memang sangat memungkinkan dilakukan pada jaman modern 
ini. 

Jadi, sama saja dengan kasus nyekar yang dilakukan masyarakat muslim di Indonesia, mereka 
bertujuan hanya satu, yaitu mengikutijejak nyekarnya Nabi SAW., namun mereka menginginkan 
agar keringanan siksa bagi penghuni kuburan itu bisa lebih langgeng, maka masyarakt-apun 
menanam pepohonaan di tanah pekuburan, hal ini dikarenakan sangat memungkinkan dilakukan 
di negeri yang bertanah subur ini, bumi Indonesia dengan penduduk muslim asli Sunny Syafii. 

Ternyata dari satu amalan Nabi dalam menziarahi dua kuburan dari orang yang tidak dikenal, dan 
memberikan solusi amalan nyekar dengan penancapan pelepah korma di atas kuburan mayyit, 
dengan tujuan demi peringasnan siksa kubur yang tengah mereka hadapi, menunjukkan bahwa 
keberadaan Nabi SAW. adalah benar-benar rahmatan lil alamin, rahmat bagi seluruh alam, 
termasuk juga alam kehidupan dunia kasat mata, maupun alam kubur, bahkan bagi alam akhirat di 
kelak kemudian hari. 

(Literatur tunggal: Kitab Tahqiiqul Aamal fiima yantafiul mayyitu minal a'maal, karangan Abuya 
Sayyid Muhammad Alwi Almaliki Alhasani, Imam Ahlussunnah wal Jamaah Abad 21) 

14. Dalil Tentang Bolehnya Bertabaruk 

Bertabarruk yang dimaksud di sini, adalah seseorang yang sengaja mencari (Jawa : ngalap) 
barakah dari sesuatu yang diyakini baik, dan tidak bertentangan dengan syariat Islam.Adakalanya 
dengan mengambi sesuatu, atau mengusap sesuatu, atau meminum sesuatu, atau sesuatu, 
bahkan melakukan sesuatu dengan tujuan mencari barakah.Ada seseorang yang menjalankan 
bisnis milik orang lain tanpa meminta sedikitpun bayaran atau keuntungan dari bisnisnya itu, 
sebab ia hanya ingin mencari barakah, karena si pemilik modal tiada lain adalah kiai/ustadz/guru 
agama-nya. Ada juga yang sengaja mencium tangan atau bahkan dada seseorang yang dianggap 
shaleh maupun 'alim dengan tujuan mencari barakah. Atau mendatangi seorang yang shaleh 
dengan membawa air lantas minta dibacakan surat Alfatihah atau doa kesembuahan dan 
sebagainya, senuanya itu bertujuan mencari barakah. Demikian dan seterusnya. 

Adapun amalan-amalan yang tertera di atas adalah menirukan perilaku para shahabat Nabi saw. 
sebagaimana yang ditulis para ulama salaf dalam buku-buku mereka, antara lain : 

(1). Imam Ibnu Hajar Alhaitsami menulis dalam kitab Majma'uz zawaid, 9:349 yang disebutkan 
juga dalam kitab Almathaalibul VAaliyah, 4:90 : Diriwayatkan dari Ja'far bin Abdillah bin Alhakam, 
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bahwa shahabat Khalid bin Walid RA, Panglima perang tentara Islam, pada saat perang Yarmuk 
kehilangan songkok miliknya, lantas beliau meminta tolong dengan sangat agar dicarikan sampai 
ketemu. Tatkala ditemukan, ternyata songkok tersebut bukanlah baru, melainkan sudah hampir 
kusam, lantas beliau mengtakan : Tatkala Rasulullah saw. berumrah, beliau saw. mencukur 
rambutnya saat bertahallul, dan orang-orang yang mengetahuinya, mereka berebut rambut 
Rasulullah saw., kemudian aku bergegas mengambil rambut bagian ubun-ubun, dan aku selipkan 
pada songkokku ini, dan sejak aku memakai songkok yang ada rambut Rasulullah saw. ini, maka 
tidak pernah aku memimpim peperangan kecuali selalu diberi kemenangan oleh Allah. 

(2) . Imam Bukhari dalam Kitabus syuruuth, babus syuruuthu fil jihaad, meriwayatkan dari Almasur 
bin Makhramah dan Marwan, mengatakan bahwa Urwah (tokoh kafir Ouraisy) memperhatikan 
perilaku para shahabat Nabi SAW., lantas mengkhabarkan kepada kawan-kawannya sesama kafir 
Ouraisy : Wahai kaumku, demi tuhan, aku sering menjadi delegasi kepada para raja, aku menjadi 
delegasi menemui Raja Kaisar, Raja Kisra, dan Raja Najasyi, tetapi demi tuhan belum pernah aku 
temui para pengikut mereka itu dalam menghormati para raja itu, seperti cara para shahabat 
dalam menghormati Muhammad (SAW.), demi tuhan, setiap Muhammad meludah, pasti telapak 
tangan mereka dibuka lebar-lebar untuk menampung ludah Muhammad, lantas bagi yang 
mendapatkan ludah itu pasti langsung diusapkan pada wajah dan kulit masing-masing 
(tabarrukan). Jika Muhammad memrintahkan sesuatu, mereka bergegas menjalankannya. Jika 
Muhammad berwudlu mereka berebut bahkan hampir berperang hanya untuk (bertabarruk) 
mendapatkan air bekas wudlunya. Jika mereka berbicara di depan Muhammad pasti 
merendahkan suaranya, mereka tidak berani memandang wajah Muhammad dengan lama-lama 
karena rasa hormat yang sangat dan lebih daripada umumnya. 

(3) . Imam Muslim dalam kitab Shahihnya meriwayatkan dari Anas bin Malik RA, bahwa Nabi saw. 
datang ke Mina, lantas melaksanakan lempar Jumrah, kemudian mencukur rambutnya, dan 
meminta kepada si pencukur untuk mengumpulkan rambutnya, dan beliau saw. membagikannya 
kepada masyarakat muslim. 

(2) . Riwayat serupa di atas juga terdapat dalam kitab Sunan Tirmidzi, yang mengatakan bahwa 
Nabi saw. menyerahkan potongan rambutnya kepada Abu Thalhah dan beliau saw. 
memerintahkan : Bagikanlah kepada orang-orang. 

(3) . Imam Muslim meriwayatkan juga dari shahabat Anas RA berkata, bahwa suatu saat Nabi saw. 
beristirahat tidur di rumah kami sehingga beliau saw. berkeringat, lantas ibu kami mengambil botol 
dan menampung tetesan keringat Nabi saw., kemudian Nabi saw. terbangun dan bersabda : 
Wahai Ummu Sulaim, apa yang engkau lakukan ? Ummu Sulaim menjawab : Kami jadikan 
keringatmu ini sebagai parfum, bahkan ia lebih harum dari semua jenis parfum. 

(4) . Sedangkan dalam riwayat lshaq bin Abi Thalhah, bahwa Ummu Sulaim istrinya Abu Thalhah 
menjawab : Kami mengharapkan barakahnya untuk anak-anak kami. Lantas Nabi saw. bersabda : 
Engkau benar. 

(5) . Imam Thabarani meriwayatkan dari Safinah RA, berkata : Tatkala Rasulullah saw. berhijamah 
(canthuk), beliau saw. bersabda kepadaku: Ambillah darahku ini, dan tanamlah jangan sampai 
ketahuan binatang liar, burung, maupun orang lain..! Lantas aku bawa menjauh dan aku minum, 
kemudian aku ceritakan kepada beliau saw., maka beliau tertawa. 
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(6) . Imam Thabarani juga meriwayatkan hadits penguat, Nabi saw. bersabda : Barangsiapa yang 
darah (daging)-nya bercampur dengan darahku, maka tidak bakal disentuh api neraka. 

(7) . Imam Ahmad bin Hanbal meriwayatkan dari Anas RA, bahwa suatu saat Nabi saw. mampir ke 
rumah Ummu Sulaim, yang dalam rumah itu ada qirbah (tempat air minum) menggantung, lantas 
beliau saw. meminumnya secara langsung dari bibir qirbah itu dengan berdiri, kemudian Ummu 
Sulaim menyimpan qirbah tersebut untuk bertabarruk dari sisa bekas tempat minum Nabi saw. 

(8) . Ibnu Hajar Alhaitsami menulis riwayat hadits dari Yahya bin Alharits Aldzimaari berkata : Aku 
menemui Watsilah bin Al-asqa' RA lantas aku tanyakan : Apa engkau membaiat Rasulullah 
dengan tanganmu ini ? Beliau menjawab : Ya.. ! Aku katakan : Sodorkanlah tanganmu untukku, 
dan aku akan menciumnya. Kemudian beliau memberikan tangannya kepadaku, dan akupun 
menciumnya. (HR. Atthabarani). 

(9) . Imam Bukhari meriwayatkan dari Abdurrahman bin Razin, mengatakan ; Kami melintas di 
Arrabadzah, lantas diinfokan kepada kami: Di situ ada Shahabat Salamah bin Al-aqwa' RA, lantas 
kami menjenguk beliau RA, dan kami ucapkan salam. Lantas beliau RA menjulurkan tangannya 
seraya berkata : Aku membaiat Nabi saw. dengan kedua tanganku ini...! Kemudian beliau 
membuka telapak tangannya yang gemuk besar, kemudian kami berdiri dan kami menciumnya. 

(10) . Imam Bukhari meriwayatkan dari Asmaa binti Abu Bakar RA, beliau sedang mengeluarkan 
baju jubbahnya Nabi SAW. dan berkata : Ini jubbahnya Rasulullah saw., yang dulunya disimpan 
oleh 'Aisyah, hingga 'aisyah wafat, sekarang aku simpan...! Dulu Nabi saw. mengenakan jubbah 
ini, sekarang sering kami cuci (dan airnya khusus kami berikan) kepada orang yang sakit untuk 
penyembuhan (dengan bertabarruk dari air bekas cucian jubbah tersebut). 

(11) . Ibnu Taimiyyah dalam kitab karangannya, lqtidhaaus shiraathil mustaqiim, hal 367, 
meriwayatkan dari Imam Ahmad bin Hanbal, bahwa beliau memperbolehkan amalan mengusap 
mimbar masjidnya Nabi SAW. dan ukirannya, untuk tabarrukan, karena Shahabat Ibnu Umar RA 
serta para Tabi'in seperti Sa'id bin Musayyib dan Yahya bin Sa'id yang tergolong ahli fiqih kota 
Madinah juga mengusap mimbar Nabi saw. tersebut. 

Masih banyak bukti hadits-hadits Nabi saw. tentang bolehnya bertabarruk kepada barang-barang 
milik Nabi saw., serta milik orang-orang shalih, dengan berbagai macam bentuk dan cara 
termasuk mencium makam kuburan Nabi saw. dan para wali serta orang-orang shalih, selama 
tidak melanggar syariat Islam. Namun jika sampai menyembah karena mempertuhankan barang- 
barang tersebut, tentunya diharamkan oleh syariat Islam. Termasuk diharamkan juga adalah 
perilaku orang awwan yang menyembah dan memberi sesajen kepada tempat-tempat maupun 
kuburan-kuburan angker yang diyakini ada jin penunggu untuk dimintai banyak hal, padahal 
tempat-tempat tersebut bukanlah tempat yang berbarakah dalam standar syariat Islam. 

15. Bagaimana hukumnya membaca manaqib ? 

Mengertikah saudara arti kata-kata manag/b? Kata-kata manaqib itu adalah bentuk jamak dari 
mufrod manqobah, yang di antara artinya adalah cerita kebaikan amal dan akhlak perangai terpuji 
seseorang. 

Jadi membaca manaqib, artinya membaca cerita kebaikan amal dan akhlak terpujinya seseorang. 
Oleh sebab itu kata-kata managib hanya khusus bagi orang-orang baik mulia:manaqib Umar bin 
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Khottob, manaqib Ali bin Abi Tholib, manaqib Syeikh Abdul Qodir al-Jilani, manaqib Sunan 
Bonang dan lain sebagainya. Tidak boleh dan tidak benar kalau ada orang berkata manaqib Abu 
Jahal, manaqib DN. Aidit dan lain sebagainya. Kalau demikian artinya pada manaqib, apakah 
saudara masih tetap menanyakan hukumnya manaqib ? 

Betul tetapi cerita di dalam manaqib Syeikh Abdul Qodir al-Jilani itu terlalu berlebih-lebihan, 
sehingga tidak masuk akal. Misalkan umpamanya kantong berisi dinar diperas lalu keluar menjadi 
darah, tulang-tulang ayam yang berserakan, diperintah berdiri lalu bisa berdiri menjadi ayam 
jantan. 

Kalau saudara melanjutkan cerita-cerita yang tidak masuk akal, sebaiknya jangan hanya berhenti 
sampai ceritanya Syeikh Abdul Qodir al-Jilani saja, tetapi teruskanlah. Misanya cerita tentang 
sahabat Umar bn Khottob berkirim surat kepada sungai Nil, Sahabat umar bin Khottob memberi 
komando dari Madinah kepada prajurut-prajurit yang sedang bertempur di tempat yang jauh dari 
Madinah. Cerita tentang Isra’ Mi’raj, cerita tentang tongkat menjadi ular, cerita gunung yang 
pecah, kemudian keluar dari unta yang besar dan sedang bunting tua, cerita tentang nabi Allah Isa 
menghidupkan orang yang sudah mati. Dan masih banyak lagi yang semuanya itu sama sekali 
tidak masuk akal. 

Kalau keluar dari Nabi Allah itu sudah memang mukjizat, padahal Abdul Qodir al-Jilani itu bukan 
Nabi, apa bisa menimbulkan hal-hal yang tidak masuk akal?Baik Nabi Allah maupun Syeikh Abdul 
Qodir al-Jilani atau sahabat Umar bin Khottob, kesemuanya itu masing-masing tidak bisa 
menimbulkan hal-hal yang tidak masuk akal. Tetapi kalau Allah Ta’ala membisakan itu, apakah 
saudara tidak dapat menghalang-halangi? 

Apakah selain Nabi Allah juga mempunyai mukjizat? 

Hal-hal yang menyimpang dari adat itu kalau keluar dari Nabi Allah maka namanya mukjizat, dan 
kalau timbul dari wali Allah namanya karomah.Adakah dalil yang menunjukkan bahwa selain nabi 
Allah dapat dibisakan menimbulkan hal-hal yang menyimpang dari adat atau tidak masuk akal? 

Silahkan saudara membaca cerita dalam Al-Quran tentang sahabat Nabi Allah Sulaiman yang 
dapat dibisakan memindah Arsy Balqis (QS An-Naml: 40) 

^j jlii ja IJL* Jvi «jlp I«T j ul» .UlidLil jj j, of jJ (iJLjT uf ja ^1* eJa* ^JLil Jli : auI Jli 

(vJjS" ^ Jij O^i jk JA) wJ JCio Jii jaj ,jk\ JCiff ^jLJ. 

Tetapi di dalam manaqib Abdul Qodir al-Jilani ada juga kata-kata memanggil kepada para roh 
yang suci atau kepada wali-wali yang sudah mati untuk dimintai pertolongan, apakah itu tidak 
menjadikan musyrik? 

Memanggil-manggil untuk dimintai pertolongan baik kepada wali yang sudah mati atau kepada 
bapakc ibu saudara yang masih hidup dengan penuh i’tikad bahwa pribadi wali atau pribadi bapak 
ibu saudara itu mempunyai kekuasaan untuk dapat memberikan pertolongan yang terlepas dari 
kekuasaan Allah Ta’ala itu hukumnya syirik. Akan tetapi kalau dengan i’tikad bahwa segala 
sesuatu adalah dari Allah Ta’ala, maka itu tidak ada halangannya, apalagi sudah jelas bahwa kita 
meminta pertolongan kepada para wali itu maksudnya adalah bertawassul minta dimohonkan 
kepada Allah Ta’ala. 
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Manakah yang lebih baik, berdoa kepada Allah Ta’ala dengan langsung atau dengan perantaraan 
(tawassuip 

Langsung boleh, dengan perantaraan pun boleh. Sebab Allah Ta’ala itu Maha Mengetahui dan 
Maha Mendengar. Saudara jangan mengira bahwa tawassul kepada Allah Ta’ala melalui Nabi- 
Nabi atau wali itu, sama dengan saudara memohon kenaikan pangkat kepada atasan dengan 
perantaraan Kepala Kantor saudara. Pengertian tawassul yang demikian itu tidak benar. Sebab 
berarti mengalihkan pandangan terhadap yang ditujukan (pihak atasan), beralih kepada pihak 
perantara, sehingga disamping mempunyai kepercayaan terhadap kekuasaan pihak atasan, 
saudara juga percaya kepada kekuasaan pihak perantara. Tawassul kepada Allah Ta’ala tidak 
seperti itu. 

Kalau saudara ingin contoh tawassul kepada Allah Ta’ala melalui Nabi-Nabi atau Wali-Wali itu, 
seperti orang yang sedang membaca al Quran dengan memakai kacamata. Orang itu tetap 
memandang al Quran dan tidak dapat dikatakan melihat kaca. 

Bukankah Allah ta’ala berfirman dalam al Quran al Karim 




Panggillah aku maka akan Aku sambut kepadamu. (Al Mukmin: 60) 


<5ll jf-i li 


Maka sambutlah olehmu akan Allah ta’ala dengan memurnikan kepadanya akan agama. (Al 
Mukmin: 24) 

yj I 4 JI 4&I £4 dJf-P)! 

Dan orang-orang yang tidak menyambut bersama Allah akan tuhan yang lain. (Al Furqon: 68) 

Dan masih banyak lagi ayat-ayat serupa itu. 

Betul akan tetapi kesemuanya itu sama sekali tidak melarang tawassul dengan pengertian 
sebagaimana yang telah saya terangkan tadi. Coba saja perhatikan contoh di bawah ini: 

Saudara mempunyai majikan yang kaya raya mempunyai perusahaan besar, saudara sudah kenal 
baik dengan beliau, bahkan termasuk buruh yang dekat dengannya. Saya ingin diterima bekerja di 
perusahaannya. Untuk melamar pekerjaan itu, saudara saya ajak menghadap kepadanya 
bersama-sama, dan saya berkata, “Bapak pimpinan perusahaan yang mulia. Kedatangan saya 
bersama guru saya ini, ada maksud yang ingin saya sampaikan, yaitu saya mohon diterima 
menjadi pekerja di perusahaan bapak. Saya ajak guru saya menghadap bapak karena saya 
pandang guru saya ini adalah orang yang baik hati dan jujur serta juga kenal baik dengan bapak”. 

Coba perhatikan! kepada siapa saya memohon? Kemudian adakah gunanya saya mengajak 
saudara menghadap majikan besar itu?Ada dua orang pengemis. Yang satu sendirian, sedang 
yang satu lagi dengan membawa kedua anaknya yang masih kecil-kecil. Anak yang satu masih 
menyusu dan yang satu lagi baru bisa berjalan. Di antara dua orang yang pengemis itu, mana 
yang lebih mendapat perhatian saudara? Saudara tentu akan menjawab yang membawa anak 
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yang kecil-kecil itulah yang lebih saya perhatikan. Kalau begitu adakah gunanya pengemis itu 
membawa kedua orang anaknya yang masih kecil? Kepada siapakah pengemis itu meminta? 
Kepada anak yang masih kecil-kecil jugakah pengemis itu meminta? 

Salah satu budaya mengenang sejarah dan autobiographi wali adalah manaqib. Manaqiban atau 
membaca manaqib dipercaya sebagai jalinan untuk terus-menerus menyambung tali silaturahmi 
dengan Syekh Abdul Qadir al Jailany yang dikenal dengan sultanul aulia. Bagaimana dan apa 
seputar manaqib itu. Tulisan ini sekedar pendapat pribadi. 

Ayat di bawah ini bisa dijadikan landasan mengapa kita harus berada di belakang orang-orang 
yang selalu berada dalam jalan kembali kepada Allah SWT. 




"Dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, Kemudian Hanya kepada-Kulah kembalimu, 
Maka Kuberitakan kepadamu apa yang Telah kamu kerjakan." (QS Lugman: 15) 

Bersyukur kepada Allah atas nikmat besar dimana kita masih bisa mendengar tausiah atau 
nasehat para ulama yang tidak bosan-bosannya mendorong manusia agar meningkatan kualitas 
iman ruhaninya. Bukan sekedar kata-kata, prilaku dan contoh kehidupannya merupakan pelajaran 
yang amat berharga yang semestinya dijadikan teladan bagi para murid-muridnya atau para 
simpatisannya. Semoga upaya para ulama ini dapat kita ikuti baik yang mengaku murid-muridnya 
atau yang menyukai perjalan ruhani menuju Mahabbah kepada Allah. 

Salah satu tradisi yang dilakukan oleh dunia pesantren adalah mengamalkan manaqib. Manaqib 
yang dibaca adalah seputar prikehidupan Syeikh Abdul Qodir al Jilany q.s.a yang dikenal dengan 
Sulthanul Auliya. Karenanya manaqib yang dibaca adalah Manaqib Syeikh Abdul Qadir al Jilany. 

Dalam pembacaan manaqib ini biasanya salah seorang memimpin bacaan yang terdapat dalam 
kitab manaqib. Sementara yang lainnya dengan khusu’ mendengarkan secara aktif dengan 
memuji Allah dengan kalimat-kalimat yang terdapat dalam Asmaul Husna. Bagi yang mengerti 
bacaannya dapat menyelami lebih dalam maksud dan pelajaran-pelajaran dari isi kitab tersebut. 
Sebab di dalamnya berisi perikehidupan, kebiasaan dan kelebihan-kelebihan dari Wali Allah. Bagi 
yang tidak mengerti akan diterangkan oleh gurunya. 

Pembacaan manaqib ini mempengaruhi tingkat kerohanian para pengamal thareqah. Karena 
dengan membaca manaqib diharapkan dapat mendapatkan limpahan kebaikan dari Allah SWT 
(berkah). Mengapa? Sebab di dalam kitab manaqib Syeikh Abdul Qadir Al Jilani terdapat 
autobiographi (catatan perjalanan kehidupan) tentu saja di dalamnya terdapat sejarah, nasihat, 
prilaku yang bisa dijadikan teladan dari Syeikh Abdul Qoadir q.s.a 

Pengertian dan Manfaat Manaqib 

Menurut kamus Munjib dan Kamus Lisanul ‘Arab, Manaqib adalah ungkapan kata jama’ yang 
berasal dari kata Manqibah artinya Atthoriqu fi al jabal jalan menuju gunung atau dapat diartikan 
dengan sebuah pengetahuan tentang akhlaq yang terpuji, akhlaqul karimah. Dari pengertian ini 
manaqib dapat diartikan sebuah upaya untuk mendapatkan limpahan kebaik^an dari Allah SWT 
dengan cara memahami kebaikan-kebaikan para kekasih Allah yaitu para Aulia. Sebab Para wali 
dicintai oleh Allah dan para wali sangat cinta kepada Allah. (Yuhibbuunallah wayubibbuhum). 
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Sebagaimana ditulis dalam quran: 

"Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang murtad dari agamanya, maka 
kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan merekapun 
mencintai-Nya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang yang mu'min, yang bersikap keras 
terhadap orang-orang kafir, yang berjihad di jalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang 
yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan 
Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui. (Al Maidah (5): 54) 

Ensiklopedi Islam mengartikan manakib sebagai sebuah sejarah dan pengalaman spiritual 
seorang wali Allah SWT. yang di dalamnya terdapat cerita-cerita, ikhtisar hikayat, nasihat-nasihat 
serta peristiwa-peristiwa ajaib yang pernah dialami seorang syekh. Semuanya ditulis oleh pengikut 
tarekat atau para pengagumnya dan dirangkum dari cerita yang bersumber dari murid-muridnya, 
orang terdekatnya, keluarga dan sahabat-sahabatnya (Ensiklopedi Islam: 152). 

Jadi, manakib adalah kitab sejarah atau autobiographi yang bersifat hagiografis (menyanjung) 
karena manaqib dibaca bertujuan dijadikan teladan bagi pembacanya disamping juga tujuan 
tabarruk (mengharap berkah) dan tawassul (membuat perantara pembaca dengan Allah). 

Manaqib adalah Tawasul 

Mengenai masalah tawasul dan tabarruk, Said Ramdhan al-Buthi menyampaikan bahwa tawassul 
dan tabarruk adalah dua kalimat dengan satu arti yang kalau dalam Ushul Fiqh disebut dengan 
tanqihul ma^nath, dengan menjadikan bagian-bagian kecil (tabarruk) dari satu induk (tawassul) 
dimasukkan ke dalam induk tersebut. Namun, al-Buthi dengan tegas mengatakan bahwa 
tawassul adalah tindakan sunnah dengan bukti banyaknya dalil nash hadits yang shahih. Al- 
Bukhari meriwayatkan dari Ummu Salamah bahwa beliau pernah menyimpan beberapa helai 
rambut Nabi. Rambut tersebut beliau simpan sebagai obat bagi sahabat yang sakit dengan 
mengharap barokah Nabi (Fiqh al-Sirah:177-178). 

Pada masa Rasulullah saw. seperti tertulis dalam kitab Al Hikam dimana Rasulullah saw. pernah 
menyuruh Sahabat Ali kw untuk menemui Uways al Qarny r.a untuk memintakan ampunan kepada 
Allah SWT. Karena uways ini menurut Nabi saw. akan menjadi salah satu raja di surga. 

Tawasul berupa Amal 

Hadits tentang wasilah berupa amal yang bersumber dari Ibnu Umar ra.. bahwa Rasulullah saw. 
bercerita dalam hadits ini yang cukup panjang salah satu intinya adalah ada tiga orang yang 
tersesat di dalam gua, lalu tiba-tiba sebuah batu besar menutupi mulut gua. Namun tiada harapan 
kecuali berdoa kepada Allah agar batu bisa tersingkir. Ketika satu demi satu orang berdoa, 
mereka berwasilah dengan amal sholeh masing-masing; orang pertama berwasilah pada amal 
dimana ia pernah memberikan susu kepada ibudanya padahal anaknya sangat membutuhkan; 
“Aku lebih mengutamakan ibu terlebih dahulu dari pada anak-anakku meskipun anaku merengek 
meminta.” Adapun wasilah amal orang kedua adalah kemampuan orang kedua ini menghentikan 
niat hendak mau menggauli sepupu perempuannya padahal sudah memberikan uang 100 dinar, 
namun tidak jadi karena sepupu perempuan-mya meminta menikahkannya, akhirnya 
membatahkan niat jahat tersebut. Sedangkan orang ketiga memiliki wasilah amal dima-ma dia 
memakan hak gaji pegawai. Ketika ditegur “takutlah kepada Allah dan janganlah mendzalimi aku.” 
Karena merasa takut kepada Allah, setelah sekian lama orang ini memberikan ganti uang hak 
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pegawai itu berupa peternakan lembu dan anak-anaknya yang telah berkembang biak yang 
modalnya diambil dari hak pekerja tersebut. Dari ketiga wasilah orang tersebut Allah 
menggebrakkan batu besar yang menutupi gua sehingga mereka bertiga bisa lepas dari musibah. 
(HR. Bukhari-Muslim) 

Dari hadits tersebut di atas, maka sebuah amal adalah wasilah yang dapat mengantarkan kita 
kepada Allah SWT. Dengan amal ini juga boleh jadi dapat memberikan pertolongan terhadap 
derita seorang hamba karena tertimpa musibah seperti derita tiga orang yang terjebak di dalam 
gua. 

Dalil Manaqib 

Mendekati Allah dengan cara mendekati orang-orang yang dicintai Allah adalah sesuai dengan 
firman Allah SWT dalam Surat Luqman: 15: “.... dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, 
kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, maka Ku-beritakan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan.” 

Tafsir al Ourthuby mengartikan “anaba ilayya” kembali kepada-Ku (Allah SWT) yaitu kembali 
kepada jalan para Nabi dan orang-orang sholeh. Dengan demikian maka mengikuti jalan orang- 
orang sholeh apalagi para ulama dan aulia merupakan anjuran Allah dan Rasul-Nya. “Ingatlah, 
sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati.” (Yunus: 62) 

Jadi dengan mengikuti pembacaan manaqib Insya Allah memapakan salah satu jalan tempuh 
untuk memperoleh rakhmat dan karunia Allah dengan cepat. Sebab dengan manaqib ini kita dapat 
mengenal, memahami, serta menyelami karakter serta sifat-sifat wali Allah yang tujuan akhirnya 
dalah untuk diteladani. 

Kalau Uwais ra hidup pada zaman Rasulullah saw. maka para Waliullah yang hidup setelahnya 
patut kita contoh. Salah satu^nya adalah Syeikh Abdul Qadir al Jilany (Allah telah mensuchkan sir 
nya) yang dikenal dengan sultanul auliaa (Penghulu para wali). 

Diantara para pembaca manakib ada yang mengamalkan pembacaan manaqib ini secara berkala 
mingguan, bulanan tahunan atau kapan saja jika dikehendaki. Atau dalam moement-moment 
berkumpul seperti dalam acara syukuran lahir anak atau acara walimahan. Tentu saja harapannya 
adalah agar memperoleh keberkahan dalam kehidupan jasmani dan rohani dunia wal akhirat. Jadi 
tunggu apalagi, makiban yuks! Wallahu ‘alam (MK) 

Semoga kiranya risalah yang kecil ini, dapat memenuhi harapan ihwanul muslimin, 
terutama jamaah Nahdlatul Ulama. Semoga risalah ini bermanfaat. 

16. Dalil Bolehnya Bertawasul 

Banyak pemahaman saudara-saudara kita muslimin yang perlu diluruskan tentang tawassul, 
tawassul adalah berdoa kepada Allah dengan perantara amal shalih, orang shalih, malaikat, atau 
orang-orang mukmin. 

Tawassul kepada Rasulullah disebutkan dalam beberapa ayat Al-Qur’an, misalnya, firman Allah 
dalam surat An-Nisa’ ayat 64, “Dan Kami tidak mengutus seseorang Rasul melainkan untuk ditaati 
dengan seizin Allah. Sesungguhnya Jikalau mereka ketika Menganiaya dirinya datang kepadamu, 
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lalu memohon ampun kepada Allah, dan Rasulpun memohonkan ampun untuk mereka, tentulah 
mereka mendapati Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.” Dalam ayat ini, dijelaskan 
bahwa Allah SWT mengampuni dosa-dosa orang yang dhalim, disamping do’a mereka tetapi ada 
juga wasilah (do’anya) Rasulullah SAW. 

Soal tawassul seperti itu, disebutkan pula dalam tafsir Ibnu Katsir, “Berkata Al-lmam Al-Hafidz As- 
Syekh Imaduddin Ibnu Katsir, menyebutkan segolongan ulama’ di antaranya As-Syekh Abu 
Manshur As-Shibagh dalam kitabnya As-Syaamil dari Al-Ataby; berkata: saya duduk di kuburan 
Nabi SAW. maka datanglah seorang Badui dan ia berkata: Assalamu’alaika ya Rasulullah! Saya 
telah mendengar Allah berfirman; 

Walaupun sesungguhnya mereka telah berbuat dhalim terhadap diri mereka kemudian datang 
kepadamu dan mereka meminta ampun kepada Allah, dan Rasul memintakan ampun untuk 
mereka, mereka pasti mendapatkan Allah Maha Pengampun dan Maha Penyayang-, dan saya 
telah datang kepadamu (kekuburan Rssulullah) dengan meminta ampun akan dosaku dan 
memohon syafa’at dengan wasilahmu (Nabi) kepada Allah, kemudian ia membaca syair memuji 
Rasulullah, kemudian orang Badui tadi pergi, maka saya ketiduran dan melihat Rasulullah dalam 
tidur saya, beliau bersabda, “Wahai Ataby temuilah orang Badui tadi sampaikan kabar gembira 
bahwa Allah telah mengampuni dosanya." 

Tawassul merupakan hal yang sunnah, dan tak pernah ditentang oleh Rasul saw., tak pula oleh 
Ijma Sahabat radhiyallahuanhum, tak pula oleh Tabiin, dan bahkan para Ulama dan Imam-Imam 
besar Muhadditsin, mereka berdoa tanpa perantara atau dengan perantara, dan tak ada yang 
menentangnya, apalagi mengharamkannya, atau bahkan memusyrikkan orang yang 
mengamalkannya.Pengingkaran hanya muncul pada abad ke 20 ini, dengan munculnya sekte 
Wahabi Salafi sesat yang memusyrikkan orang-orang yang bertawassul, padahal Tawassul adalah 
sunnah Rasul saw., sebagaimana hadits shahih dibawah ini: 

"Wahai Allah, Demi orang-orang yang berdoa kepada Mu, demi orang-orang yang bersemangat 
menuju (keridhoan) Mu, dan Demi langkah-langkahku ini kepada (keridhoan) Mu, maka aku tak 
keluar dengan niat berbuat jahat, dan tidak pula berniat membuat kerusuhan, tak pula keluarku ini 
karena Riya atau sumah.. hingga akhir hadits. (HR Imam Ahmad, Imam Ibn Khuzaimah, Imam 
Abu Naiem, Imam Baihaqy, Imam Thabrani, Imam Ibn Sunni, Imam Ibn Majah dengan sanad 
Shahih). 

Hadits ini kemudian hingga kini digunakan oleh seluruh muslimin untuk doa menuju masjid dan 
doa safar. 

Tujuh Imam Muhaddits meriwayatkan hadits ini, bahwa Rasul saw. berdoa dengan Tawassul 
kepada orang-orang yang berdoa kepada Allah, lalu kepada orang-orang yang bersemangat 
kepada keridhoan Allah, dan barulah bertawassul kepada Amal shalih beliau saw. (demi 
Iangkah2ku ini kepada keridhoan Mu). Siapakah Muhaddits?, Muhaddits adalah seorang ahli 
hadits yang sudah hafal minimal 40.000 (empat puluh ribu) hadits beserta hukum sanad dan 
hukum matannya, betapa jenius dan briliannya mereka ini dan betapa Luasnya pemahaman 
mereka tentang hadist Rasul saw., sedangkan satu hadits pendek, bisa menjadi dua halaman bila 
disertai hukum sanad dan hukum matannya. 

Lalu hadits diatas diriwayatkan oleh tujuh Muhaddits, apakah kiranya kita masih memilih pendapat 
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madzhab sesat yang baru muncul di abad ke 20 ini, dengan ucapan orang-orang yang dianggap 
muhaddits padahal tak satupun dari mereka mencapai kategori Muhaddits , dan kategori ulama 
atau apalagi Imam Madzhab, mereka hanyalah pencaci, apalagi memusyrikkan orang-orang yang 
beramal dengan landasan hadits shahih. Masih banyak hadits lain yang menjadi dalil tawassul 
adalah sunnah Rasululloh saw., sebagaimana hadits yang dikeluarkan oleh Abu Nu'aim, Thabrani 
dan Ibn Hibban dalam shahihnya, bahwa ketika wafatnya Fathimah binti Asad (Bunda dari 
Sayyidina Ali bin Abi Thalib kw, dalam hadits itu disebutkan Rasul saw. rebah/bersandar 
dikuburnya dan berdoa : "Allah Yang Menghidupkan dan mematikan, dan Dia Maha Hidup tak 
akan mati, ampunilah dosa Ibuku Fathimah binti Asad, dan bimbinglah hujjah nya (pertanyaan di 
kubur), dan luaskanlah atasnya kuburnya, Demi Nabi Mu dan Demi para Nabi sebelum Mu, 
Sungguh Engkau Maha Pengasih dari semua pemilik sifat kasih sayang.",Maka jelas sudah 
dengan hadits ini pula bahwa Rasululloh saw. bertawassul di kubur, kepada para Nabi yang telah 
wafat, untuk mendoakan Bibi beliau saw. (Istri Abu Thalib). 

Demikian pula tawassul Sayyidina Umar bin Khattab ra. Beliau berdoa meminta hujan kepada 
Allah : Wahai Allah., kami telah bertawassul dengan Nabi kami (saw.) dan Engkau beri kami hujan, 
maka kini kami bertawassul dengan Paman beliau (saw.) yang melihat beliau (saw.), maka 
turunkanlah hujan". 

maka hujanpun turun. (Shahih Bukhari hadits no.963 dan hadits yang sama pada Shahih Bukhari 
hadits no.3508).Umar bin Khattab ra melakukannya, para sahabat tak menentangnya, demikian 
pula para Imam-Imam besar itu tak satupun mengharamkannya, apalagi mengatakan musyrik bagi 
yang mengamalkannya, hanyalah pendapat sekte sesat ini yang memusyrikkan orang yang 
bertawassul, padahal Rasululloh saw. sendiri bertawassul. 

Apakah mereka memusyrikkan Rasululloh saw.?, dan Sayyidina Umar bin Khattab ra bertawassul, 
apakah mereka memusyrikkan Umar?, Naudzubillah dari pemahaman sesat ini. 

Mengenai pendapat sebagian dari mereka yang mengatakan bahwa tawassul hanya boleh pada 
orang yang masih hidup, maka entah darimana pula mereka mengarang persyaratan tawassul itu, 
dan mereka mengatakan bahwa orang yang sudah mati tak akan dapat memberi manfaat lagi, 
pendapat yang jelas-jelas datang dari pemahaman yang sangat dangkal, dan pemikiran yang 
sangat buta terhadap kesucian tauhid. Jelas dan tanpa syak bahwa tak ada satu makhlukpun 
dapat memberi manfaat dan mudharrat terkecuali dengan izin Allah SWT, lalu mereka 
mengatakan bahwa makhluk hidup bisa memberi manfaat, dan yang mati mustahil?, lalu dimana 
kesucian tauhid dalam keimanan mereka?Tak ada perbedaan dari yang hidup dan yang mati 
dalam memberi manfaat kecuali dengan izin Allah, 

Yang hidup tak akan mampu berbuat terkecuali dengan izin Allah, dan yang mati pun bukan 
mustahil memberi manfaat bila dikehendaki Allah, karena penafian kekuasaan Allah SWT atas 
orang yang mati adalah kekufuran yang jelas.Ketahuilah bahwa tawassul bukanlah meminta 
kekuatan orang mati atau yang hidup, tetapi berperantara kepada keshalihan seseorang, atau 
kedekatan derajatnya kepada Allah SWT, sesekali bukanlah manfaat dari manusia, tetapi dari 
Allah Robbil alamin, yang telah memilih orang tersebut hingga ia menjadi shalih, hidup atau mati 
tak membedakan Kudrat ilahi atau membatasi kemampuan Allah, karena ketakwaan mereka dan 
kedekatan mereka kepada Allah tetap abadi walau mereka telah wafat.Contoh lebih mudah nya 
sbb, anda ingin melamar pekerjaan, atau mengemis, lalu anda mendatangi seorang saudagar 
kaya, dan kebetulan mendiang tetangga anda yang telah wafat adalah abdi setianya yang selalu 
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dipuji oleh si saudagar, lalu anda saat melamar pekerjaan atau mungkin mengemis pada saudagar 
itu, anda berkata : "Berilah saya tuan., (atau) terimalah lamaran saya tuan, saya mohon., saya 
adalah tetangga dekat fulan. 

Bukankah ini mengambil manfaat dari orang yang telah mati?, bagaimana dengan pandangan 
bodoh yang mengatakan orang mati tak bisa memberi manfaat??, jelas-jelas saudagar akan 
sangat menghormati atau menerima lamaran pekerjaan anda, atau memberi anda uang lebih, 
karena anda menyebut nama orang yang ia cintai, walau sudah wafat, tapi kecintaan si saudagar 
akan terus selama saudagar itu masih hidup., pun seandainya ia tak memberi, 

Namun harapan untuk dikabulkan akan lebih besar, lalu bagaimana dengan Arrahmaan 
Arrhiim, Yang Maha Pemurah dan Maha Menyantuni?? dan tetangga anda yang telah wafat 
tak bangkit dari kubur dan tak tahu menahu tentang lamaran anda pada si saudagar, 

Semoga kiranya risalah yang kecil ini, dapat memenuhi harapan ihwanul muslimin, 
terutama jamaah Nahdlatul Ulama. Semoga risalah ini bermanfaat. 

17. Hukum Maulid Nabi 

Tradisi merayakan maulid Nabi SAW. 12 Rabiul Awwal (sebagian ada yang mengatakan 9 Rabiul 
Awwal, juga ada yang mengatakan 17 Rabiul Awwal) tidak hanya ada di Indonesia, tapi merata di 
hampir semua belahan dunia Islam. 

Kalangan awam di antara mereka barangkali tidak tahu asal-usul kegiatan ini. Tetapi mereka yang 
sedikit mengerti hukum agama akan tahu bahwa perkara ini tidak termasuk bid'ah yang sesat 
karena tidak terkait dengan ibadah mahdhah atau ritual peribadatan dalam syariat. 

Alasan di atas dapat dilihat dari bentuk isi acara maulid Nabi yang sangat bervariasi tanpa ada 
aturan yang baku. Semangatnya justru pada momentum untuk menyatukan gairah ke-Islaman. 
Mereka yang melarang peringatan maulid Nabi SAW. sulit membedakan antara ibadah dengan 
syi’ar Islam. Ibadah adalah sesuatu yang baku ( given/tauqifi ) yang datang dari Allah SWT, tetapi 
syi’ar adalah sesuatu yang ijtihadi, kreasi umat Islam dan situasional serta mubah. Perlu dipahami, 
sesuatu yang mubah tidak semuanya dicontohkan oleh Rasulullah SAW. 

Imam as-Suyuthi mengatakan dalam menananggapi hukum perayaan maulid Nabi SAW., 
“Menurut saya asal perayaan maulid Nabi SAW., yaitu manusia berkumpul, membaca al-Qur’an 
dan kisah-kisah teladan Nabi SAW. sejak kelahirannya sampai perjalanan hidupnya. Kemudian 
dihidangkan makanan yang dinikmati bersama, setelah itu mereka pulang. Hanya itu yang 
dilakukan, tidak lebih. Semua itu tergolong bid’ah hasanah (sesuatu yang baik). Orang yang 
melakukannya diberi pahala karena mengagungkan derajat Nabi SAW., menampakkan suka cita 
dan kegembiraan atas kelahiran Nabi Muhamad saw. yang mulia." [Al- Hawi Lil-Fatawa, juz I, h. 
251-252) 

Terkait dengan bid’ah, Imam Syafi’i menjelaskan, “Sesuatu yang diada-adakan (dalam agama) 
ada dua macam: Sesuatu yang diada-adakan (dalam agama) bertentangan dengan Al-Qur’an, 
Sunnah Nabi SAW., prilakuk sahabat, atau kesepakatan ulama maka termasuk bid’ah yang sesat; 
adapun sesuatu yang diada-adakan adalah sesuatu yang baik dan tidak menyalahi ketentuan (al 
Qur’an, Hadits, prilaku sahabat atau Ijma’) maka sesuatu itu tidak tercela (baik)" (Fathul Bari, juz 
XVII: 10) 
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Membaca Sholawat 

Membaca shalawat adalah salah satu amalan yang disenangi orang-orang NU, disamping amalan- 
amalan lain. Ada shalawat “Nariyah”, ada sholawat Badr, ada “Thibbi Qulub”. Ada shalawat 
“Tunjina”, dan masih banyak lagi. Belum lagi bacaan “hizib” dan “rawatib” yang tak terhitung 
banyaknya. Semua itu mendorong semangat keagamaan dan cita-cita kepada Rasulullah 
sekaligus ibadah. 

Salah satu hadits yang membuat kita rajin membaca shalawat ialah sabda Rasulullah, “ Siapa 
membaca shalawat untukku, Allah akan membalasnya 10 kebaikan, diampuni 10 dosanya, dan 
ditambah 10 derajat baginya. Makanya, bagi orang-orang NU, setiap kegiatan keagamaan bisa 
disisipi bacaan shalawat dengan segala ragamnya. 

Hadits Ibnu Mundah dari Jabir, ia mengatakan Rasulullah SAW. bersabda, “S/apa membaca 
shalawat kepadaku 100 kali maka Allah akan mengabulkan 100 kali hajatnya; 70 hajatnya di 
akhirat, dan 30 di dunia. Sampai kata-kata ... dan hadits Rasulullah yang mengatakan: 
Perbanyaklah shalawat kepadaku karena dapat memecahkan masalah dan menghilangkan 
kesedihan. Demikian seperti tertuang dalam kitab an-Nuzhah. 

Rasulullah di alam barzakh mendengar bacaan shalawat dan salam dan dia akan menjawabnya 
sesuai jawaban yang terkait dari salam dan shalawat tadi. Seperti tersebut dalam hadits. 
Rasulullah SAW. bersabda: Hidupku, juga matiku, lebih baik dari kalian. Kalian membicarakan dan 
juga dibicarakan, amal-amal kalian disampaikan kepadaku; jika saya tahu amal itu baik, aku 
memuji Allah, tetapi kalau buruk aku mintakan ampun kepada Allah. (Hadits riwayat Al-hafizh 
Ismail Al-Qadhi, dalam bab shalawat ‘ala an-Nabi). Imam Haitami dalam kitab Majma’ az-Zawaid 
meyakini bahwa hadits di atas adalah shahih. Hal ini jelas bahwa Rasulullah memintakan ampun 
umatnya (istighfar) di alam barzakh. Istighfar adalah doa, dan doa Rasul untuk umatnya pasti 
bermanfaat. 

18. Dalil Membaca dzikir dan syair sebelum pelaksanaan 
shalat berjama'ah 

Amalan ini adalah baik dan dianjurkan, dengan alasan. 

1. Dari sisi dalil, membaca syair di dalam masjid bukan merupakan sesuatu yang dilarang oleh 
agama. Diriwayatkan dari Abu Dawud, Nasai, dan Ahmad, pada masa Rasulullah SAW., para 
sahabat juga membaca syair di Dari Sa'id bin Musayyab, ia berkata, “Suatu ketika Umar berjalan 
kemudian bertemu dengan Hassan bin Tsabit yang sedang melantunkan syair di masjid. Umar 
menegur Hassan, namun Hassan menjawab, ‘aku telah melantunkan syair di masjid yang di 
dalamnya ada seorang yang lebih mulia darimu.’ Kemudian ia menoleh kepada Abu Hurairah. 
Hassan melanjutkan perkataannya.‘Bukankah engkau telah mendengarkan sabda Rasulullah 
saw., jawablah pertanyaanku, ya Allah mudah-mudahan Engkau menguatkannya dengan Ruh al- 
Qudus.’Abu Hurairah lalu menjawab, ‘Ya Allah, benar (aku telah mendengarnya). ” Mengomentari 
hadits ini, Syaikh Isma’il az-Zain menjelaskan adanya kebolehan melantunkan syair yang berisi 
puji-pujian, nasihat, pelajaran tata krama dan ilmu yang bermanfaat di dalam masjid. ( Irsyadul 
Mu'minin ila Fadha'ili Dzikri Rabbil Alamin, hlm. 16). 

2. Dari sisi syiar dan penanaman akidah umat. Selain menambah syiar agama, amaliah ini 
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merupakan strategi yang sangat jitu untuk menyebarkan ajaran Islam di tengah masyarakat. 

19. Berdzikir dengan pengeras suara 

Dzikir adalah perintah Allah SWT yang harus kita laksanakan setiap saat, dimanapun dan 
kapanpun. Oleh karena itu, dzikir harus dilaksanakan dengan sepenuh hati, jiwa yang tulus, dan 
khusyu' penuh khidmat. Untuk bisa berdzikir dengan hati yang khusyu' itu diperlukan perjuangan 
yang tidak ringan, masing-masing orang memiliki cara tersendiri. Bisa jadi satu orang lebih khusyu' 
kalau berdzikir dengan cara duduk menghadap kiblat, sementara yang lain akan lebih khusyu' dan 
khidmat jika wirid dzikir dengan cara berdiri atau berjalan, ada pula dengan cara mengeraskan 
dzikir atau dengan cara dzikir pelan dan hampir tidak bersuara untuk mendatangkan konsentrasi 
dan ke-khusyu'-an. Maka cara dzikir yang lebih utama adalah melakukan dzikir pada suasana dan 
cara yang dapat medatangkan ke-khusyu’-an. 

Imam Zainuddin al-Malibari menegaskan: “ Disunnahkan berzikir dan berdoa secara pelan seusai 
shalat. Maksudnya, hukumnya sunnah membaca dzikir dan doa secara pelan bagi orang yang 
shalat sendirian, berjema’ah, imam yang tidak bermaksud mengajarkannya dan tidak bermaksud 
pula untuk memperdengarkan doanya supaya diamini mereka." (Fathul Mu’in: 24). Berarti kalau 
berdzikir dan berdoa untuk mengajar dan membimbing jama’ah maka hukumnya boleh 
mengeraskan suara dzikir dan doa. 

Memang ada banyak hadits yang menjelaskan keutamaan mengeraskan bacaan dzikir, 
sebagaimana juga banyak sabda Nabi saw. yang menganjurkan untuk berdzikir dengan suara 
yang pelan. Namun sebenarnya hadits itu tidak bertentangan, karena masing-masing memiliki 
tempatnya sendiri-sendiri. Yakni disesuaikan dengan situasi dan kondisi. Contoh hadits yang 
menganjurkan untuk mengeraskan dzikir riwayat Ibnu Abbas berikut ini, "Aku mengetahui dan 
mendengarnya (berdzikir dan berdoa dengan suara keras) apabila mereka selesai melaksanakan 
shalat dan hendak meninggalkan masjid." (HR Bukhari dan Muslim). Ibnu Adra’ berkata," Pernah 
Saya berjalan bersama Rasulullah saw. lalu bertemu dengan seorang laki-laki di Masjid yang 
sedang mengeraskan suaranya untuk berdzikir. Saya berkata, wahai Rasulullah mungkin dia 
(melakukan itu) dalam keadaan riya'. Rasulullah saw. menjawab, "Tidak, tapi dia sedang mencari 
ketenangan." Hadits lainnya justru menjelaskan keutamaan berdzikir secara pelan. Sa'd bin Malik 
meriwayatkan Rasulullah saw. bersabda," Keutamaan dzikir adalah yang pelan (sirr), dan sebaik 
rizki adalah sesuatu yang mencukupi." Bagaimana menyikapi dua hadits yang seakan-akan 
kontradiktif itu. berikut penjelasan Imam Nawawi: 

Imam Nawawi menkompromikan (a/ jam’u wat taufiq) antara dua hadits yang mensunnahkan 
mengeraskan suara dzikir dan hadist yang mensunnahkan memelankan suara dzikir tersebut, 
bahwa memelankan dzikir itu lebih utama sekiranya ada kekhawatiran akan riya', mengganggu 
orang yang shalat atau orang tidur, dan mengeraskan dzikir lebih utama jika lebih banyak 
mendatangkan manfaat seperti agar kumandang dzikir itu bisa sampai kepada orang yang ingin 
mendengar, dapat mengingatkan hati orang yang lalai, terus merenungkan dan menghayati dzikir, 
mengkonsentrasikan pendengaran jama’ah, menghilangkan ngantuk serta menambah 
semangat." [RuhulBayan, Juz III: h. 306). 

20. Hukum Meng-Hadiah-kan Fatihah 

Di antara tradisi umat Islam adalah membaca surat al-Fatihah dan menghadiahkan pahalanya 
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untuk Rasulullah sallallahu alaihi wasallam. Para ulama mengatakan bahwa hukum perbuatan ini 
adalah boleh. Ibnu 'Aqil, salah seorang tokoh besar madzhab Hanbali mengatakan," Disunnahkan 
menghadiahkan bacaan Al-Qur'an kepada Nabi saw" 

Bukankah seorang yang kamil (tinggi derajatnya) memungkinkan untuk bertambah ketinggian 
derajat dan kesempurnaannya. Dalil sebagian orang yang melarang bahwa perbuatan ini adalah 
tahshilul hashil (percuma) karena semua semua amal umatnya otomatis masuk dalam timbangan 
amal Rasulullah, jawabannya adalah bahwa ini bukanlah masalah. Bukankah Allah Subhanahu wa 
Ta’ala memberitakan dalam Al-Qur'an bahwa la bershalawat terhadap Nabi saw. kemudian Allah 
memerintahkan kita untuk bershalawat kepada Nabi. 

Al Muhaddits Syekh Abdullah al-Ghumari dalam kitabnya Ar-Raddul Muhkam al-Matin, hhm. 270, 
mengatakan, " Menurut saya boleh saja seseorang menghadiahkan bacaan Al-Qu'an atau yang 
lain kepada baginda Nabi saw., meskipun beliau selalu mendapatkan pahala semua kebaikan 
yang dilakukan oleh umatnya, karena memang tidak ada yang melarang hal tersebut. Bahwa para 
sahabat tidak melakukannya, hal ini tidak menunjukkan bahwa itu dilarang.” 

21. Hukum Bacaan al-Qur’an, Doa (Tahlil) dan Jamuan 
makan untuk orang mati 

Dalam hal ini ada segolongan yang yang berkata bahwa do’a, bacaan Al-Qur’an, tahlil dan 
shadaqoh tidak sampai pahalanya kepada orang mati dengan alasan dalilnya, sebagai berikut, 
“Dan tidaklah bagi seseorang kecuali apa yang telah dia kerjakan”. (QS An-Najm 53: 39). Juga 
hadits Nabi Muhammad SAW., “Jika anak Adam mati, putuslah segala amal perbuatannya kecuali 
tiga perkara; shadaqoh jariyah, ilmu yang dimanfa’atkan, dan anak yang sholeh yang mendo’akan 
dia.” 

Mereka sepertinya, hanya secara parsial memahami kedua dalil di atas, tanpa menghubungkan 
dengan dalil-dalil lain. Sehingga kesimpulan yang mereka ambil, do’a, bacaan Al-Qur’an, 
shadaqoh dan tahlil tidak berguna bagi orang mati. Pemahaman itu bertentangan dengan banyak 
ayat dan hadits Rasulullah SAW. beberapa di antaranya, “ Dan orang-orang yang datang setelah 
mereka, berkata: Yaa Tuhan kami, ampunilah kami dan ampunilah saudara-saudara kami yang 
telah mendahului kami dengan beriman.” (QS Al-Hasyr 59:10) Dalam hadith dijelaskan, “ Bertanya 
seorang laki-laki kepada Nabi saw.; Ya Rasulullah sesungguhnya ibu saya telah mati, apakah 
berguna bagi saya, seandainya saua bersedekah untuknya? Rasulullah menjawab; yaa berguna 
untuk ibumu.” (HR Abu Dawud). 

Di dalam Tafsir ath-Thobari jilid 9 juz 27 dijelaskan bahwa surat Al-Najm ayat 39 di atas diturunkan 
tatkala Walid ibnu Mughirah masuk Islam diejek oleh orang musyrik, dan orang musyrik tadi 
berkata, “ Kalau engkau kembali kepada agama kami dan memberi uang kepada kami, kami yang 
menanggung siksaanmu di akheraf Maka Allah SWT menurunkan ayat di atas yang menunjukan 
bahwa seseorang tidak bisa menanggung dosa orang lain, bagi seseorang apa yang telah 
dikerjakan, bukan berarti menghilangkan pekerjaan seseorang untuk orang lain, seperti do’a 
kepada orang mati dan lain-lainnya. 

Ibnu Taimiyah dalam Kitab Majmu’ Fatawa jilid 24, berkata: “ Orang yang berkata bahwa do’a tidak 
sampai kepada orang mati dan perbuatan baik, pahalanya tidak sampai kepada orang mati,” 
mereka itu ahli bid’ah, sebab para ulama’ telah sepakat bahwa mayyit mendapat manfa’at dari 
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do’a dan amal shaleh orang yang hidup. 

Dr. Ahmad as-Syarbashi, guru besar pada Universitas al-Azhar, dalam kitabnya, Yas'aluunaka fid 
Diini wal Hayaah juz 1 : 442, sebagai berikut, “Sungguh para ahli fiqh telah berargumentasi atas 
kiriman pahala ibadah itu dapat sampai kepada orang yang sudah meninggal dunia, dengan hadist 
bahwa sesungguhnya ada salah seorang sahabat bertanya kepada Rasulullah saw., seraya 
berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami bersedekah untuk keluarga kami yang sudah 
mati, kami melakukan haji untuk mereka dan kami berdoa bagi mereka; apakah hal tersebut 
pahalanya dapat sampai kepada mereka? Rasulullah saw. bersabda: Ya! Sungguh pahala dari 
ibadah itu benar-benar akan sampai kepada mereka dan sesungguhnya mereka itu benar-benar 
bergembira dengan kiriman pahala tersebut, sebagaimana salah seorang dari kamu sekalian 
bergembira dengan hadiah apabila hadiah tersebut dikirimkan kepadanya!" 

Sedangkan Memberi jamuan yang biasa diadakan ketika ada orang meninggal, hukumnya 
boleh (mubah), dan menurut mayoritas ulama bahwa memberi jamuan itu termasuk ibadah 
yang terpuji dan dianjurkan. Sebab, jika dilihat dari segi jamuannya termasuk sedekah 
yang dianjurkan oleh Islam yang pahalanya dihadiahkan pada orang telah meninggal. Dan 
lebih dari itu, ada tujuan lain yang ada di balik jamuan tersebut, yaitu ikramud dla'if 
(menghormati tamu), bersabar menghadapi musibah dan tidak menampakkan rasa susah 
dan gelisah kepada orang lain. 

22. Tahlilan/Kenduri Arwah, Mana dalilnya ? 

Acara tahlilan, biasanya berisikan acara pembacaan ayat-ayat suci Al-Qur’an, dzikir(Tasbih, 
tahmid, takbir, tahlil, istighfar, dll), Sholawat dan lain sebagainya yang bertujuan supaya amalan 
tersebut, selain untuk yang membacanya juga bisa bermanfaan bagi si mayit. 

Berikut kami sampaikan beberapa dalil yang menerangkan sampainya amalan tersebut (karena 
keterbatasan ruang & waktu maka kami sampaikan sementara dalil yang dianggap urgen saja, 
Insya Alloh akan disambung karena masih ada beberapa dalil hadits & pendapat ulama terutama 
ulama yang sering dijadikan sandaran sodara kita yang tidak menyetujui adanya acara tahlilan 
diantaranya pendapat Syaikhul Islam Ibnu Taymiyah, Imam Ibnul Qoyyim, Imam As-Saukani dll.. 

DALIL SAMPAINYA AMALIYAH BAGI MAYIT 

1. Dalil Alqur’an: 

Artinya:” Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Anshor), mereka 
berdo’a Ya Tuhan kami, beri ampunlah kami dan saudar-saudar kami yang telah beriman lebih 
dahulu dari kami ” (QS Al Hasyr: 10) 

Dalam ayat ini Allah SWT menyanjung orang-orang yang beriman karena mereka memohonkan 
ampun (istighfar) untuk orang-orang beriman sebelum mereka. Ini menunjukkan bahwa orang 
yang telah meninggal dapat manfaat dari istighfar orang yang masih hidup. 

2. Dalil Hadits 

a. Dalam hadits banyak disebutkan do’a tentang shalat jenazah, do’a setelah mayyit dikubur dan 
do’a ziarah kubur. 
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Tentang do’a shalat jenazah antara lain, Rasulullah SAW. bersabda: 

Artinya:” Dari Auf bin Malik ia berkata: Saya telah mendengar Rasulullah SAW. - setelah selesai 
shalat jenazah-bersabda:” Ya Allah ampunilah dosanya, sayangilah dia, maafkanlah dia, 
sehatkanlah dia, muliakanlah tempat tinggalnya, luaskanlah kuburannya, mandikanlah dia dengan 
air es dan air embun, bersihkanlah dari segala kesalahan sebagaimana kain putih bersih dari 
kotoran, gantikanlah untuknya tempat tinggal yang lebih baik dari tempat tinggalnya, keluarga 
yang lebih baik dari keluarganya, pasangan yang lebih baik dari pasangannya dan peliharalah dia 
dari siksa kubur dan siksa neraka” (HR Muslim). 

Tentang do’a setelah mayyit dikuburkan, Rasulullah saw. bersabda: 

Artinya: Dari Ustman bin ‘Affan ra berkata:” Adalah Nabi SAW. apabila selesai menguburkan 
mayyit beliau beridiri lalu bersabda:” mohonkan ampun untuk saudaramu dan mintalah keteguhan 
hati untuknya, karena sekarang dia sedang ditanya” (HR Abu Dawud) 

Sedangkan tentang do’a ziarah kubur antara lain diriwayatkan oleh ‘Aisyah ra bahwa ia bertanya 
kepada Nabi SAW.: 

Artinya:” bagaimana pendapatmu kalau saya memohonkan ampun untuk ahli kubur ? Rasul SAW. 
menjawab, “Ucapkan: (salam sejahtera semoga dilimpahkan kepada ahli kubur baik mu’min 
maupun muslim dan semoga Allah memberikan rahmat kepada generasi pendahulu dan generasi 
mendatang dan sesungguhnya -insya Allah- kami pasti menyusul) (HR Muslim). 

b. Dalam Hadits tentang sampainya pahala shadaqah kepada mayyit 

Artinya: Dari Abdullah bin Abbas ra bahwa Saad bin Ubadah ibunya meninggal dunia ketika ia 
tidak ada ditempat, lalu ia datang kepada Nabi SAW. unntuk bertanya:” Wahai Rasulullah SAW. 
sesungguhnya ibuku telah meninggal sedang saya tidak ada di tempat, apakah jika saya 
bersedekah untuknya bermanfaat baginya ? Rasul saw. menjawab: Ya, Saad berkata:” 
saksikanlah bahwa kebunku yang banyak buahnya aku sedekahkan untuknya” (HR Bukhari). 

c. Dalil Hadits Tentang Sampainya Pahala Saum 

Artinya: Dari ‘Aisyah ra bahwa Rasulullah SAW. bersabda:” Barang siapa yang meninggal dengan 
mempunyai kewajiban shaum (puasa) maka keluarganya berpuasa untuknya”(HR Bukhari dan 
Muslim) 

d. Dalil Hadits Tentang Sampainya Pahala Haji 

Artinya: Dari Ibnu Abbas ra bahwa seorang wanita dari Juhainnah datang kepada Nabi saw. dan 
bertanya:” Sesungguhnya ibuku nadzar untuk hajji, namun belum terlaksana sampai ia meninggal, 
apakah saya melakukah haji untuknya ? rasul menjawab: Ya, bagaimana pendapatmu kalau 
ibumu mempunyai hutang, apakah kamu membayarnya ? bayarlah hutang Allah, karena hutang 
Allah lebih berhak untuk dibayar (HR Bukhari) 

3. Dalil Ijma’ 

a. Para ulama sepakat bahwa do’a dalam shalat jenazah bermanfaat bagi mayyit. 

b. Bebasnya hutang mayyit yang ditanggung oleh orang lain sekalipun bukan keluarga. Ini 
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berdasarkan hadits Abu Ootadah dimana ia telah menjamin untuk membayar hutang seorang 
mayyit sebanyak dua dinar. Ketika ia telah membayarnya nabi saw. bersabda: 

Artinya:” Sekarang engkau telah mendinginkan kulitnya” (HR Ahmad) 

4. Dalil Qiyas 

Pahala itu adalah hak orang yang beramal. Jika ia menghadiahkan kepada saudaranya yang 
muslim, maka hal itu tidak ada halangan sebagaimana tidak dilarang menghadiahkan harta untuk 
orang lain di waktu hidupnya dan membebaskan utang setelah wafatnya. 

Islam telah memberikan penjelasan sampainya pahala ibadah badaniyah seperti membaca 
Alqur’an dan lainnya diqiyaskan dengan sampainya puasa, karena puasa adalah menahan diri dari 
yang membatalkan disertai niat, dan itu pahalanya bisa sampai kepada mayyit. Jika demikian 
bagaimana tidak sampai pahala membaca Alqur’an yang berupa perbuatan dan niat. 

Adapun dalil yang menerangkan shadaqah untuk mayit pada hari-hari tertentu seperti hari ke satu, 
dua sampai dengan ke tujuh bahkan ke-40 yaitu hadits marfu’ mursal dari tiga orang tabi'ien yaitu 
Thaus, Ubaid bin Umair dan Mujahid yang dapat dijadikan qaid kepada hadits-hadits mutlak (tidak 
ada qaid hari-hari untuk bershadaqah untuk mayit) di atas: 

a. Riwayat Thaus: 

Bahwa orang-orang mati itu akan mendapat fitnah (ujian) di dalam alam kubur mereka tujuh hari. 
Maka mereka (para sahabat) itu menganjurkan untuk memberi shadaqah makanan atas nama 
mereka selama hari-hari itu. 

b. Sebagai tambahan dari riwayat Ubaid bin Umair: 

Terjadi fitnah kubur terhadap dua golongan orang yaitu orang mukmin dan orang munafiq. Adapun 
terhadap orang mukmin dilakukan tujuh hari dan terhadap orang munafiq dilakukan 40 hari. 

c. Ada lagi tambahan dalam riwayat Mujahid yaitu 

Ruh-ruh itu berada diatas pekuburan selama tujuh hari, sejak dikuburkan tidak memisahinya. 

Kemudian dalam beberapa hadits lain menyatakan bahwa kedua malaikat Munkar dan Nakir itu 
mengulangi pertanyaan-pertanyaan tiga kali dalam satu waktu. Lebih jelas dalam soal ini dapat 
dibaca dalam buku “Thulu’ ats-tsuraiya di izhaari makana khafiya” susunan al Imam Suyuty dalam 
kitab “ Al-Hawi lil fatawiy” jilid II. 

Tambahan: 

Sampainya Hadiah Bacaan Al-qur’an untuk mayyit (Orang Mati) 

A. Dalil-dalil Hadiah Pahala Bacaan 

1. Hadits tentang wasiat ibnu umar tersebut dalam syarah aqidah Thahawiyah Hal :458 : 

“ Dari ibnu umar Ra. : “Bahwasanya Beliau berwasiat agar diatas kuburnya nanti sesudah 
pemakaman dibacakan awa-awal surat albaqarah dan akhirnya. Dan dari sebagian muhajirin 
dinukil juga adanya pembacaan surat albagarah” 
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Hadits ini menjadi pegangan Imam Ahmad, padaha imam Ahmad ini sebelumnya termasuk orang 
yang mengingkari sampainya pahala dari orang hidup kepada orang yang sudah mati, namun 
setelah mendengar dari orang-orang kepercayaan tentang wasiat ibnu umar tersebut, beliau 
mencabut pengingkarannya itu. (mukhtasar tadzkirah qurtubi halaman 25). 

Oleh karena itulah, maka ada riwayat dari imam Ahmad bin Hnbal bahwa beliau berkata : “ 
Sampai kepada mayyit (pahala) tiap-tiap kebajikan karena ada nash-nash yang dating padanya 
dan juga karena kaum muslimin (zaman tabi’in dan tabiuttabi’in) pada berkumpul disetiap negeri, 
mereka membaca al-qur’an dan menghadiahkan (pahalanya) kepada mereka yang sudah 
meninggal, maka jadialah ia ijma . (Yasaluunaka fid din wal hayat oleh syaikh dari Ahmad 
syarbasy Jilid 111/423). 

2. Hadits dalam sunan Baihaqi danan isnad Hasan 

“ Bahwasanya Ibnu umar menyukai agar dibaca keatas pekuburan sesudah pemakaman awal 
surat albaqarah dan akhirnya” 

Hadits ini agak semakna dengan hadits pertama, hanya yang pertama itu adalah wasiat 
sedangkan ini adalah pernyataan bahwa beliau menyukai hal tersebut. 

3. Hadits Riwayat darulqutni 

“Barangsiapa masuk kepekuburan lalu membaca qulhuwallahu ahad (surat al ikhlash) 11 kali, 
kemudian menghadiahkan pahalanya kepada orang-orang yang telah mati (dipekuburan itu), maka 
ia akan diberi pahala sebanyak orang yang mati disitu”. 

4. Hadits marfu’ Riwayat Hafidz as-salafi 

“ Barangsiapa melewati pekuburan lalu membaca qulhuwallahu ahad (surat al ikhlash) 11 kali, 
kemudian menghadiahkan pahalanya kepada orang-orang yang telah mati (dipekuburan itu), maka 
ia akan diberi pahala sebanyak orang yang mati disitu”. 

(Mukhtasar Al-qurtubi hal. 26). 

5. Hadits Riwayat Thabrani dan Baihaqi 

“Dari Ibnu Umar ra. Bahwa Rasulullah SAW. bersabda: “Jika mati salah seorang dari kamu, maka 
janganlah menahannya dan segeralah membawanya ke kubur dan bacakanlah Fatihatul kitab 
disamping kepalanya”. 

6. Hadits riwayat Abu dawud, Nasa’l, Ahmad dan ibnu Hibban: 

“Dari ma’qil bin yasar dari Nabi SAW., Beliau bersabda: “Bacakanlah surat yaasin untuk orang 
yang telah mati diantara kamu”. 

B. Fatwa Ulama Tentang Sampainya Hadiah Pahala Bacaan kepada Mayyit 
1. Berkata Muhammad bin ahmad al-marwazi: 

“Saya mendengar Imam Ahmad bin Hanbal berkata : “Jika kamu masuk ke pekuburan, maka 
bacalah Fatihatul kitab, al-ikhlas, al falaq dan an-nas dan jadikanlah pahalanya untuk para 
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penghuni kubur, maka sesungguhnya pahala itu sampai kepada mereka. Tapi yang lebih baik 
adalah agar sipembaca itu berdoa sesudah selesai dengan: “Ya Allah, sampaikanlah pahala ayat 
yang telah aku baca ini kepada si fulan...” (Hujjatu Ahlis sunnah waljamaah hal. 15) 

2. Berkata Syaikh ali bin Muhammad Bin abil Iz: 

“Adapun Membaca Al-qur’an dan menghadiahkan pahalanya kepada orang yang mati secara 
sukarela dan tanpa upah, maka pahalanya akan sampai kepadanya sebagaimana sampainya 
pahala puasa dan haji”. (Syarah aqidah Thahawiyah hal. 457). 

3. Berkata Ibnu taymiyah : 

“sesungguhnya mayyit itu dapat beroleh manfaat dengan ibadah-ibadah kebendaan seperti 
sedekah dan seumpamanya”, (yas alunka fiddin wal hayat jilid 1/442). 

Di atas adalah kitab ibnu taimiah berjudul majmuk fatawa jilid 24 pada hal. 324. Ibnu taimiah 
ditanya mengenai seseorang yang bertahlil, bertasbih,bertahmid,bertakbir dan menyampaikan 
pahala tersebut kepada simayat muslim lantas ibnu taimiah menjawab amalan tersebut sampai 
kepada si mayat dan juga tasbih, takbir dan lain-lain zikir sekiranya disampaikan pahalanya 
kepada si mayat maka ianya sampai dan bagus serta baik. 

Mengapa Wahhabi menolak dan menyesatkan amalan ini. 

Di atas adalah kitab ibnu tamiah berjudul majmuk fatawa juz 24 hal. 324.ibnu taimiah di tanya 
mengenai seorang yang bertahlil 70000 kali dan menghadiahkan kepada si mayat muslim lantas 
ibnu taimiah mengatakan amalan itu adalah amat memberi manafaat dan amat baik serta mulia. 

4. Berkata Ibnu qayyim al-jauziyah: 

“sesuatu yang paling utama dihadiahkan kepada mayyit adalah sedekah, istighfar, berdoa 
untuknya dan berhaji atas nama dia. Adapun membaca al-qur’an dan menghadiahkan pahalanya 
kepada mayyit secara sukarela dan tanpa imbalan, maka akan sampai kepadanya sebagaimana 
pahala puasa dan haji juga sampai kepadanya (yasaaluunaka fiddin wal hayat jilid 1/442) 

Berkata Ibnu qayyim al-jauziyah dalam kitabnya Ar-ruh : “Al Khallal dalam kitabnya Al-Jami’ 
sewaktu membahas bacaan al-qur’an disamping kubur” berkata : Menceritakan kepada kami 
Abbas bin Muhammad ad-dauri, menceritakan kepada kami yahya bin mu’in, menceritakan 
kepada kami Mubassyar al-halabi, menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Ala’ bin al-lajlaj 
dari bapaku : “ Jika aku telah mati, maka letakanlah aku di liang lahad dan ucapkanlah bismillah 
dan baca permulaan surat al-baqarah disamping kepalaku karena seungguhnya aku mendengar 
Abdullah bin Umar berkata demikian. 

Ibnu qayyim dalam kitab ini pada halaman yang sama : “Mengabarkan kepadaku Hasan bin 
Ahmad bin al-warraq, menceritakan kepadaku Ali-Musa Al-Haddad dan dia adalah seorang yang 
sangat jujur, dia berkata : “Pernah aku bersama Ahmad bin Hanbal, dan Muhammad bin Oudamah 
al-juhairi menghadiri jenazah, maka tatkala mayyit dimakamkan, seorang lelaki kurus duduk 
disamping kubur (sambil membaca al-qur’an). Melihat ini berkatalah imam Ahmad kepadanya: 
“Hai sesungguhnya membaca al-qur’an disamping kubur adalah bid’ah!”. Maka tatkala kami keluar 
dari kubur berkatalah imam Muhammad bin qudamah kepada imam ahmad bin Hanbal : “Wahai 
abu abdillah, bagaimana pendapatmu tentang Mubassyar al-halabi?. Imam Ahmad menjawab : 
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“Beliau adalah orang yang tsiqah (terpercaya), apakah engkau meriwayatkan sesuatu darinya?. 
Muhammad bin qodamah berkata : Ya, mengabarkan kepadaku Mubasyar dari Abdurahman bin 
a’la bin al-laj-laj dari bapaknya bahwa dia berwasiat apabila telah dikuburkan agar dibacakan 
disamping kepalanya permulaan surat al-baqarah dan akhirnya dan dia berkata : “aku telah 
mendengar Ibnu Umar berwasiat yang demikian itu”. Mendengar riwayat tersebut Imam ahmad 
berkata : “Kembalilah dan katakan kepada lelaki itu agar bacaannya diteruskan (Kitab ar-ruh, ibnul 
qayyim al jauziyah). 

5. Berkata Sayaikh Hasanain Muhammad makhluf, Mantan Mufti negeri mesir : “ Tokoh-tokoh 
madzab hanafi berpendapat bahwa tiap-tiap orang yang melakukan ibadah baik sedekah atau 
membaca al-qur’an atau selain demikian daripada macam-macam kebaikan, boleh baginya 
menghadiahkan pahalanya kepada orang lain dan pahalanya itu akan sampai kepadanya. 

6. Imam sya’bi ; “Orang-orang anshar jika ada diantara mereka yang meninggal, maka mereka 
berbondong-bondong ke kuburnya sambil membaca al-qur’an disampingnaya”. (ucapan imam 
sya’bi ini juga dikutip oleh ibnu qayyim al jauziyah dalam kitab ar-ruh hal. 13). 

7. Berkata Syaikh ali ma’sum : “Dalam madzab maliki tidak ada khilaf dalam hal sampainya pahala 
sedekah kepada mayyit. Menurut dasar madzab, hukumnya makruh. Namun ulama-ulama 
mutakhirin berpendapat boleh dan dialah yang diamalkan. Dengan demikian, maka pahala bacaan 
tersebut sampai kepada mayyit dan ibnu farhun menukil bahwa pendapat inilah yang kuat”, 
(hujjatu ahlisunnah wal jamaah halaman 13). 

8. Berkata Allamah Muhammad al-arobi: Sesungguhnya membaca al-qur’an untuk orang-orang 
yang sudah meninggak hukumnya boleh (Malaysia : Harus) dan sampainya pahalanya kepada 
mereka menurut jumhur fuqaha islam Ahlusunnah wal-jamaah walaupun dengan adanya imbalan 
berdasarkan pendapat yang tahqiq . (kitab majmu’ tsalatsi rosail). 

9. Berkata imam qurtubi : “telah ijma’ ulama atas sampainya pahala sedekah untuk orang yang 
sudah mati, maka seperti itu pula pendapat ulama dalam hal bacaan al-qur’an, doa dan istighfar 
karena masing-masingnya termasuk sedekah dan dikuatkan hal ini oleh hadits : “Kullu ma’rufin 
shadaqah / (setiapkebaikan adalah sedekah)”. (Tadzkirah al-qurtubi halaman 26). 

Begitu banyaknya Imam-imam dan ulama ahlussunnah yang menyatakan sampainya pahala 
bacaan alqur’an yang dihadiahkan untuk mayyit (muslim), maka tidak lah kami bisa menuliskan 
semuanya dalam risalah ini karena khawatir akan terlalu panjang. 

C. Dalam Madzab Imam syafii 

Untuk menjelaskan hal ini marilah kita lihat penuturan imam Nawawi dalam Al-adzkar halaman 
140 : “Dalam hal sampainya bacaan al-qur’an para ulama berbeda pendapat. Pendapat yang 
masyhur dari madzab Syafii dan sekelompok ulama adalah tidak sampai. Namun menurut Imam 
ahmad bin Hanbal dan juga Ashab Syafii berpendapat bahwa pahalanya sampai. Maka lebih baik 
adalah si pembaca menghaturkan doa : “Ya Allah sampaikanlah bacaan yat ini untuk si fulan.” 

Tersebut dalam al-majmu jilid 15/522 : “Berkata Ibnu Nahwi dalam syarah Minhaj: “Dalam Madzab 
syafii menurut qaul yang masyhur, pahala bacaan tidak sampai. Tapi menurut qaul yang Mukhtar, 
adalah sampai apabila dimohonkan kepada Allah agar disampaikan pahala bacaan tersebut. Dan 
seyogyanya memantapkan pendapat ini karena dia adalah doa. Maka jika boleh berdoa untuk 
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mayyit dengan sesuatu yang tidak dimiliki oleh si pendoa, maka kebolehan berdoa dengan 
sesuatu yang dimiliki oleh si pendoa adalah lebih utama”. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam madzab syafei terdapat dua qaul dalam hal 
pahala bacaan: 

1. Qaul yang masyhur yakni pahala bacaan tidak sampai 

2. Qaul yang mukhtar yakni pahala bacaan sampai. 

Dalam menanggapai qaul masyhur tersebut pengarang kitab Fathul wahhab yakni Syaikh Zakaria 
Al-anshari mengatakan dalam kitabnya Jilid 11/19 : 

“Apa yang dikatakan sebagai qaul yang masyhur dalam madzhab syafii itu dibawa atas pengertian 
: “Jika alqur’an itu tidak dibaca dihadapan mayyit dan tidak pula meniatkan pahala bacaan 
untuknya”. 

Dan mengenai syarat-syarat sampainya pahala bacaan itu Syaikh Sulaiman al-jamal mengatakan 
dalam kitabnya Hasiyatul Jamal Jilid IV/67 : 

“Berkata syaikh Muhammad Ramli : Sampai pahala bacaan jika terdapat salah satu dari tiga 
perkara yaitu : 1. Pembacaan dilakukan disamping kuburnya, 2. Berdoa untuk mayyit sesudah 
bacaan Al-qur’an yakni memohonkan agar pahalanya disampaikan kepadanya, 3. Meniatkan 
samapainya pahala bacaan itu kepadanya”. 

Hal senada juga diungkapkan oleh Syaikh ahmad bin qasim al-ubadi dalam hasyiah Tuhfatul 
Muhtaj Jilid VII/74: 

“Kesimpulan Bahwa jika seseorang meniatkan pahala bacaan kepada mayyit atau dia mendoakan 
sampainya pahala bacaan itu kepada mayyit sesudah membaca Al-qur’an atau dia membaca 
disamping kuburnya, maka hasilah bagi mayyit itu seumpama pahala bacaannya dan hasil pula 
pahala bagi orang yang membacanya”. 

Namun Demikian akan menjadi lebih baik dan lebih terjamin jika ; 

1. Pembacaan yang dilakukan dihadapan mayyit diiringi pula dengan meniatkan pahala bacaan itu 
kepadanya. 

2. Pembacaan yang dilakukan bukan dihadapan mayyit agar disamping meniatkan untuk si mayyit 
juga disertai dengan doa penyampaian pahala sesudah selesai membaca. 

Langkah seperti ini dijadikan syarat oleh sebagian ulama seperti dalam kitab tuhfah dan syarah 
Minhaj (lihat kitab l’anatut Tahlibin Jilid 111/24). 

D. Dalil-dalil orang yang membantah adanya hadiah pahala dan jawabannya 
1. Hadis riwayat muslim : 

“Jika manusia, maka putuslah amalnya kecuali tiga : sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat atau 
anak shaleh yang selalu mendoakan orang tuanya” 

Jawab : Tersebut dalam syarah Thahawiyah hal. 456 bahwa sangat keliru berdalil dengan hadist 


www. islamuna. info 




AQIDAH | 847 ) 


tersebut untuk menolak sampainya pahala kepada orang yang sudah mati karena dalam hadits 
tersebut tidak dikatakan : “inqata’a intifa’uhu (terputus keadaannya untuk memperoleh manfaat). 
Hadits itu hanya mengatakan “inqatha’a ‘amaluhu (terputus amalnya)”. Adapun amal orang lain, 
maka itu adalah milik (haq) dari amil yakni orang yang mengamalkan itu kepadanya maka akan 
sampailah pahala orang yang mengamalkan itu kepadanya. Jadi sampai itu pahala amal si mayyit 
itu. Hal ini sama dengan orang yang berhutang lalu dibayarkan oleh orang lain, maka bebaslah dia 
dari tanggungan hutang. Akan tetapi bukanlah yang dipakai membayar hutang itu miliknya. Jadi 
terbayarlah hutang itu bukan oleh dia telah memperoleh manfaat (intifa’) dari orang lain. 

2. Firman Allah surat an-najm ayat 39 : 

“ Atau belum dikabarkan kepadanya apa yang ada dalam kitab nabi musa dan nabi Ibrahim yang 
telah memenuhi kewajibannya bahwa seseorang tidak akan memikul dosa orang lain dan 
bahwasanya tiada yang didapat oleh manusia selain dari yang diusahakannya”. 

Jawab : Banyak sekali jawaban para ulama terhadap digunakannya ayat tersebut sebagai dalil 
untuk menolak adanya hadiah pahala. Diantara jawaban-jawaban itu adalah : 

a. Dalam syarah thahawiyah hal. 1455 diterangkan dua jawaban untuk ayat tersebut: 

1. Manusia dengan usaha dan pergaulannya yang santun memperoleh banyak kawan dan 
sahabat, melahirkan banyak anak, menikahi beberapa isteri melakukan hal-hal yang baik untuk 
masyarakat dan menyebabkan orang-orang cinta dan suka padanya. Maka banyaklah orang- 
orang itu yang menyayanginya. 

Merekapun berdoa untuknya dan mengahadiahkan pula pahala dari ketaatan-ketaatan yang sudah 
dilakukannya, maka itu adalah bekas dari usahanya sendiri. Bahkan masuknya seorang muslim 
bersama golongan kaum muslimin yang lain didalam ikatan islam adalah merupakan sebab paling 
besar dalam hal sampainya kemanfaatan dari masing-masing kaum muslimin kepada yang lainnya 
baik didalam kehidupan ini maupun sesudah mati nanti dan doa kaum muslimin yang lain. 

Dalam satu penjelasan disebutkan bahwa Allah SWT menjadikan iman sebagai sebab untuk 
memperoleh kemanfaatan dengan doa serta usaha dari kaum mukminin yang lain. Maka jika 
seseorang sudah berada dalam iman, maka dia sudah berusaha mencari sebab yang akan 
menyampaikannya kepada yang demikian itu. (Dengan demikian pahala ketaatan yang 
dihadiahkan kepadanya dan kaum mukminin sebenarnya bagian dari usahanya sendiri). 

2. Ayat al-qur’an itu tidak menafikan adanya kemanfaatan untuk seseorang dengan sebab usaha 
orang lain. Ayat al-qur’an itu hanya menafikan “kepemilikan seseorang terhadap usaha orang lain”. 
Allah SWT hanya mengabarkan bahwa “laa yamliku illa sa’yah (orang itu tidak akan memiliki 
kecuali apa yang diusahakan sendiri). 

Adapun usaha orang lain, maka itu adalah milik bagi siapa yang mengusahakannya. Jika dia mau, 
maka dia boleh memberikannya kepada orang lain dan pula jika ia mau, dia boleh menetapkannya 
untuk dirinya sendiri, (jadi huruf “lam” pada lafadz “lil insane” itu adalah “lil istihqaq” yakni 
menunjukan arti “milik”). 

Demikianlah dua jawaban yang dipilih pengarang kitab syarah thahawiyah. 

b. Berkata pengarang tafsir Khazin : 
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“Yang demikian itu adalah untuk kaum Ibrahin dan musa. Adapun ummat islam (umat Nabi 
Muhammad SA W.), maka mereka bias mendapat pahala dari usahanya dan juga dari usaha orang 
lain”. 

Jadi ayat itu menerangkan hokum yang terjadi pada syariat Nabi Musa dan Nabi Ibrahim, bukan 
hukum dalam syariat nabi Muhammad SAW. Hal ini dikarenakan pangkal ayat tersebut berbunyi: 

“ Atau belum dikabarkan kepadanya apa yang ada dalam kitab nabi musa dan nabi Ibrahim yang 
telah memenuhi kewajibannya bahwa seseorang tidak akan memikul dosa orang lain dan 
bahwasanya tiada yang didapat oleh manusia selain dari yang diusahakannya”. 

c. Sahabat Nabi, Ahli tafsir yang utama Ibnu Abbas Ra. Berkata dalam menafsirkan ayat tersebut: 

“ ayat tersebut telah dinasakh (dibatalkan) hukumnya dalam syariat kita dengan firman Allah 
SWT: “Kami hubungkan dengan mereka anak-anak mereka”, maka dimasukanlah anak ke dalam 
sorga berkat kebaikan yang dibuat oleh bapaknya’ (tafsir khazin juz IV/223). 

Firman Allah yang dikatakan oleh Ibnu Abbas Ra sebagai penasakh surat an-najm ayat 39 itu 
adalah surat at-thur ayat 21 yang lengkapnya sebagai berikut: 

“Dan orang-orang yang beriman dan anak cucu mereka mengikuti mereka dengan iman, maka 
kami hubungkan anak cucu mereka itu dengan mereka dan tidaklah mengurangi sedikitpun dari 
amal mereka. Tiap-tiap orang terikat dengan apa yang dikerjakannya”. 

Jadi menurut Ibnu abbas, surat an-najm ayat 39 itu sudah terhapus hukumnya, berarti sudah tidak 
bias dimajukan sebagai dalil. 

d. Tersebut dalam Nailul Authar juz IV ayat 102 bahwa kata-kata : “Tidak ada seseorang itu .” 

Maksudnya “tidak ada dari segi keadilan (min thariqil adli), adapun dari segi karunia (min thariqil 
fadhli), maka ada bagi seseorang itu apa yang tidak dia usahakan. 

Demikianlah penafsiran dari surat An-jam ayat 39. Banyaknya penafsiran ini adalah demi untuk 
tidak terjebak kepada pengamalan denganzhahir ayat semata-mata karena kalau itu dilakukan, 
maka akan banyak sekali dalil-dalil baik dari al-qur’an maupun hadits-hadits shahih yang ditentang 
oleh ayat tersebut sehingga menjadi gugur dan tidak bias dipakai sebagai dalil. 

3. Dalil mereka dengan Surat al-baqarah ayat 286 : 

“Allah tidak membebani seseorang kecuali dengan kesanggupannya. Baginya apa yang dia 
usahakan (daripada kebaikan) dan akan menimpanya apa yang dia usahakan (daripada 
kejahatan)”. 

Jawab : Kata-kata “laha maa kasabat" menurut ilmu balaghah tidak mengandung unsur hasr 
(pembatasan). Oleh karena itu artinya cukup dengan : “Seseorang mendapatkan apa yang ia 
usahakan”. Kalaulah artinya demikian ini, maka kandungannya tidaklah menafikan bahwa dia akan 
mendapatkan dari usaha orang lain. Hal ini sama dengan ucapan : “Seseorang akan memperoleh 
harta dari usahanya”. Ucapan ini tentu tidak menafikan bahwa seseorang akan memperoleh harta 
dari pusaka orang tuanya, pemberian orang kepadanya atau hadiah dari sanak familinya dan para 
sahabatnya. Lain halnya kalau susunan ayat tersebut mengandung hasr (pembatasan) seperti 
umpamanya: 
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“laisa laha illa maa kasabat” 

“Tidak ada baginya kecuali apa yang dia usahakan atau seseorang hanya mendapat apa yang ia 
usahakan”. 

4. Dalil mereka dengan surat yasin ayat 54 : 

“ Tidaklah mereka diberi balasan kecuali terhadap apa yang mereka kerjakan”. 

Jawab : Ayat ini tidak menafikan hadiah pahala terhadap orang lain karena pangkal ayat tersebut 
adalah: 

“Pada hari dimana seseorang tidak akan didhalimi sedikitpun dan seseorang tidak akan diberi 
balasan kecuali terhadap apa yang mereka kerjakan” 

Jadi dengan memperhatikan konteks ayat tersebut dapatlah dipahami bahwa yang dinafikan itu 
adalah disiksanya seseorang sebab kejahatan orang lain, bukan diberikannya pahala terhadap 
seseorang dengan sebab amal kebaikan orang lain (Lihat syarah thahawiyah hal. 456). 

(ringkasan dari Buku argumentasi Ulama syafi’iyah terhadap tuduhan bid’ah,AI ustadz haji 
Mujiburahman, halaman 142-159, mutiara ilmu) 

Semoga menjadi asbab hidayah bagi Ummat 

23. Hukum Membaca Al-Barzanji 

Di Indonesia, peringatan Maulid Nabi (orang banjar menyebutnya *Ba-Mulud’an*) sudah 
melembaga bahkan ditetapkan sebagai hari libur nasional. Setiap memasuki Rabi’ul Awwal, 
berbagai ormas Islam, masjid, musholla, institusi pendidikan, dan majelis taklim bersiap 
memperingatinya dengan beragam cara dan acara; dari sekadar menggelar pengajian kecil- 
kecilan hingga seremoni akbar dan bakti sosial, dari sekadar diskusi hingga ritual-ritual yang sarat 
tradisi (lokal). Di antara yang berbasis tradisi adalah: 

*Manyanggar Banua, Mapanretasi di Pagatan, Ba’Ayun Mulud (Ma’ayun anak) di Kab. Tapin, 
Kalimantan Selatan 

*Sekaten, di Keraton Yogyakarta dan Surakarta, 

*Gerebeg Mulud di Demak, 

*Panjang Jimat di Kasultanan Cirebon, 

*Mandi Barokah di Cikelet Garut, dan sebagainya. 

Tradisi lain yang tak kalah populer adalah pembacaan Kitab al-Barzanji. Membaca Barzanji seolah 
menjadi sesi yang tak boleh ditinggalkan dalam setiap peringatan Maulid Nabi. Pembacaannya 
dapat dilakukan di mana pun, kapan pun dan dengan notasi apa pun, karena memang tidak ada 
tata cara khusus yang mengaturnya. Al-Barzanji adalah karya tulis berupa prosa dan sajak yang 
isinya bertutur tentang biografi Muhammad, mencakup *nasab*-nya (silsilah), kehidupannya dari 
masa kanak-kanak hingga menjadi rasul. Selain itu, juga mengisahkan sifat-sifat mulia yang 
dimilikinya, serta berbagai peristiwa untuk dijadikan teladan manusia. Judul aslinya adalah *’lqd al- 


©2015 


www.piss-ktb. com 




| 850 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


Jawahir *(Kalung Permata). Namun, dalam perkembangannya, nama pengarangnyalah yang lebih 
masyhur disebut, yaitu Syekh Ja’far ibn Hasan ibn Abdul Karim ibn Muhammad al-Barzanji. Dia 
seorang sufi yang lahir di Madinah pada 1690 M dan meninggal pada 1766 M. 

*Relasi Berjanji dan Muludan 

*Ada catatan menarik dari Nico Captein, seorang orientalis dari Universitas Leiden, dalam 
bukunya yang berjudul *Perayaan Hari Lahir Nabi Muhammad saw. *(INIS, 1994). Menurutnya, 
Maulid Nabi pada mulanya adalah perayaan kaum Syi’ah Fatimiyah (909-117 M) di Mesir untuk 
menegaskan kepada publik bahwa dinasti tersebut benar-benar keturunan Nabi. Bisa dibilang, ada 
nuansa politis di balik perayaannya. Dari kalangan Sunni, pertama kali diselenggarakan di Suriah 
oleh Nuruddin pada abad XI. Pada abad itu juga Maulid digelar di Mosul Irak, Mekkah dan seluruh 
penjuru Islam. Kendati demikian, tidak sedikit pula yang menolak memperingati karena dinilai 
*bid’ah *(mengada-ada dalam beribadah). 

Di Indonesia, tradisi Berjanjen bukan hal baru, terlebih di kalangan Nahdliyyin *(sebutan untuk 
warga NU). Berjanjen tidak hanya dilakukan pada peringatan Maulid Nabi, namun kerap 
diselenggarakan pula pada tiap malam Jumat, pada upacara kelahiran, *akikah *dan potong 
rambut, pernikahan, syukuran, dan upacara lainnya. Bahkan, pada sebagian besar pesantren, 
Berjanjen telah menjadi kurikulum wajib. Selain al-Barzanji, terdapat pula kitab-kitab sejenis yang 
juga bertutur tentang kehidupan dan kepribadian Nabi. Misalnya, kitab 

*Shimthual-Durar, karya al-Habib Ali bin Muhammad bin Husain al-Habsyi (Syair Maulud Al- 
Habsy), 

*al-Burdah, karya al-Bushiri dan 
*al-Diba, karya Abdurrahman al-Diba’iy. 

Inovasi Baru 

Esensi Maulid adalah penghijauan sejarah dan penyegaran ketokohan Nabi sebagai satu-satunya 
idola teladan yang seluruh ajarannya harus dibumikan. Figur idola menjadi miniatur dari idealisme, 
kristalisasi dari berbagai falsafah hidup yang diyakini. Penghijauan sejarah dan penyegaran 
ketokohan itu dapat dilakukan kapan pun, termasuk di bulan Rabi’ul Awwal. Kaitannya dengan 
kebangsaan, identitas dan nasionalisme seseorang akan lahir jika ia membaca sejarah 
bangsanya. Begitu pula identitas sebagai penganut agama akan ditemukan (di antaranya) melalui 
sejarah agamanya. Dan, dibacanya Kitab al-Barzanji merupakan salah satu sarana untuk 
mencapai tujuan esensial itu, yakni ‘menghidupkan’ tokoh idola melalui teks-teks sejarah. 
Permasalahannya sekarang, sudahkah pelaku Berjanjen memahami bait-bait indah al-Barzanji 
sehingga menjadikannya inspirator dan motivator keteladanan? Barangkali, bagi kalangan santri, 
mereka dapat dengan mudah memahami makna tiap baitnya karena (sedikit banyak) telah 
mengerti bahasa Arab. Ditambah kajian khusus terhadap referensi penjelas *(syarh) *dari al- 
Barzanji, yaitu kitab *Madarij al-Shu’ud *karya al-Nawawi al-Bantani, menjadikan pemahaman 
mereka semakin komprehensif. Bagaimana dengan masyarakat awam? Tentu mereka tidak bisa 
seperti itu. Karena mereka memang tidak menguasai bahasa Arab. Yang mereka tahu, kitab itu 
bertutur tentang sejarah Nabi tanpa mengerti detail isinya. Akibatnya, penjiwaan dan penghayatan 
makna al-Barzanji sebagai inspirator dan motivator hidup menjadi tereduksi oleh rangkaian ritual 
simbolik yang tersakralkan. Barangkali, kita perlu berinovasi agar pesan-pesan profetik di balik bait 
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al-Barzanji menjadi tersampaikan kepada pelakunya (terutama masyarakat awam) secara utuh 
menyeluruh. Namun, ini tidaklah mudah. Dibutuhkan penerjemah yang andal dan sastrawan- 
sastrawan ulung untuk mengemas bahasa al-Barzanji ke dalam konteks bahasa kekinian dan 
kedisinian. Selain itu, juga mempertimbangkan kesiapan masyarakat menerima inovasi baru 
terhadap aktivitas yang kadung tersakralkan itu. Inovasi dapat diimplementasikan dengan 
menerjemahkan dan menekankan aspek keteladan. Dilakukan secara gradual pasca-membaca 
dan melantunkan syair al-Barzanji. Atau mungkin dengan kemasan baru yang tidak banyak 
menyertakan bahasa Arab, kecuali lantunan shalawat dan ayat-ayat suci, seperti dipertunjukkan 
W.S. Rendra, Ken Zuraida (istri Rendra), dan kawan-kawan pada Pentas Shalawat Barzanji pada 
12-14 Mei 2003 di Stadion Tennis Indoor, Senayan, Jakarta. 

Sebagai pungkasan, semoga Barzanji tidak hanya menjadi ‘lagu wajib’ dalam upacara, tapi (yang 
penting) juga mampu menggerakkan pikiran, hati, pandangan hidup serta sikap kita untuk menjadi 
lebih baik sebagaimana Nabi. Dan semoga, Maulid dapat mengentaskan kita dari keterpurukan 
sebagaimana Shalahuddin Al-Ayubi sukses membangkitkan semangat tentaranya hingga menang 
dalam pertempuran. 

Garis Keturunan Syekh al-Barzanji: 

Sayyid Ja’far ibn Hasan ibn Abdul Karim ibn Muhammad ibn Sayid Rasul ibn Abdul Syed ibn Abdul 
Rasul ibn Oalandar ibn Abdul Syed ibn Isa ibn Husain ibn Bayazid ibn Abdul Karim ibn Isa ibn Ali 
ibn Yusuf ibn Mansur ibn Abdul Aziz ibn Abdullah ibn Ismail ibn Al-lmam Musa Al-Kazim ibn Al- 
Imam Ja’far As-Sodiq ibn Al-lmam Muhammad Al-Baqir ibn Al-lmam Zainal Abidin ibn Al-lmam 
Husain ibn Sayidina Ali r.a. dan Sayidatina Fatimah binti Rasulullah saw. 

Dinamakan Al-Barjanzy karena dinisbahkan kepada nama desa pengarang yang terletak di 
Barjanziyah kawasan Akrad (kurdistan). Kitab tersebut nama aslinya ‘lqd al-Jawahir (Bahasa Arab, 
artinya kalung permata) sebagian ulama menyatakan bahwa nama karangannya adalah “l’qdul 
Jawhar fi mawlid anNabiyyil Azhar”. yang disusun untuk meningkatkan kecintaan kepada Nabi 
Muhammad saw., meskipun kemudian lebih terkenal dengan nama penulisnya. 

Beliau dilahirkan di Madinah Al Munawwarah pada hari Kamis, awal bulan Zulhijjah tahun 1126 H 
(1960 M) (1766 beliau menghafal Al-Quran 30 Juz kepada Syaikh Ismail Alyamany dan Tashih 
Quran (mujawwad) kepada syaikh Yusuf Asho’idy kemudian belajar ilmu naqliyah (quran Dan 
Haditz) dan ‘Aqliyah kepada ulama-ulama masjid nabawi Madinah Al Munawwarah dan tokoh- 
tokoh qabilah daerah Barjanzi kemudian belajar ilmu nahwu, sharaf, mantiq, Ma’ani, Badi’, 
Faraidh, Khat, hisab, fiqih, ushul fiqh, falsafah, ilmu hikmah, ilmu teknik, lughah, ilmu mustalah 
hadis, tafsir, hadis, ilmu hukum, Sirah Nabawi, ilmu sejarah semua itu dipelajari selama beliau ikut 
duduk belajar bersama ulama-ulama masjid nabawi. Dan ketika umurnya mencapai 31 tahun atau 
bertepatan 1159 H barulah beliau menjadi seorang yang ‘Alim wal ‘Allaamah dan Ulama besar. 

Kitab “Mawlid al-Barzanji” ini telah disyarahkan oleh al-’Allaamah al-Faqih asy-Syaikh Abu 
‘Abdullah Muhammad bin Ahmad yang terkenal dengan panggilan Ba'ilisy yang wafat tahun 
1299H dengan satu syarah yang memadai, cukup elok dan bermanfaat yang dinamakan “al-Qawl 
al-Munji ‘ala Mawlid al-Barzanji” yang telah banyak kali diulang cetaknya di Mesir. 

Di samping itu, kitab Mawlid Sidi Ja’far al-Barzanji ini telah disyarahkan pula oleh para ulama 
kenamaan umat ini. Antara yang masyhur mensyarahkannya ialah Syaikh Muhammad bin Ahmad 
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‘llyisy al-Maaliki al-’Asy’ari asy-Syadzili al-Azhari dengan kitab “al-Qawl al-Munji ‘ala Mawlid al- 
Barzanji”. Beliau ini adalah seorang ulama besar keluaran al-Azhar asy-Syarif, bermazhab Maliki 
lagi Asy'ari dan menjalankan Thoriqah asy-Syadziliyyah. Beliau lahir pada tahun 1217H (1802M) 
dan wafat pada tahun 1299H (1882M). 

Selain itu ulama kita kelahiran Banten, Pulau Jawa, yang terkenal sebagai ulama dan penulis yang 
produktif dengan banyak karangannya, yaitu Sayyidul ‘Ulama-il Hijaz, an-Nawawi ats-Tsani, 
Syaikh Muhammad Nawawi al-Bantani al-Jawi turut menulis syarah yang lathifah bagi “Mawlid al- 
Barzanji” dan karangannya itu dinamakannya “Madaarijush Shu'uud ila Iktisaa-il Buruud”. 
Kemudian, Sayyid Ja’far bin Sayyid Isma'il bin Sayyid Zainal ‘Abidin bin Sayyid Muhammad al- 
Hadi bin Sayyid Zain yang merupakan suami kepada satu-satunya anak Sayyid Ja’far al-Barzanji, 
telah juga menulis syarah bagi “Mawlid al-Barzanji” tersebut yang dinamakannya “al-Kawkabul 
Anwar ‘ala ‘lqdil Jawharfi Mawlidin Nabiyil Azhar”. 

Sayyid Ja’far ini juga adalah seorang ulama besar keluaran al-Azhar asy-Syarif. Beliau juga 
merupakan seorang Mufti Syafi'iyyah. Karangan-karangan beliau banyak, antaranya: 
“Syawaahidul Ghufraan ‘ala Jaliyal Ahzan fi Fadhaa-il Ramadhan”, “Mashaabiihul Ghurar ‘ala 
Jaliyal Kadar” dan “Taajul Ibtihaaj ‘ala Dhau-il Wahhaaj fi Israa' wal Mi’raaj”. Beliau juga telah 
menulis sebuah manaqib yang menceritakan perjalanan hidup dan ketinggian nendanya Sayyid 
Ja’far al-Barzanji dalam kitabnya “ar-Raudhul A’tharfi Manaqib as-Sayyid Ja’far”. 

Kembali kepada Sidi Ja’far al-Barzanji, selain dipandang sebagai mufti, beliau juga menjadi khatib 
di Masjid Nabawi dan mengajar di dalam masjid yang mulia tersebut. Beliau terkenal bukan sahaja 
kerana ilmu, akhlak dan taqwanya, tapi juga dengan kekeramatan dan kemakbulan doanya. 
Penduduk Madinah sering meminta beliau berdoa untuk hujan pada musim-musim kemarau. 
Diceritakan bahawa satu ketika di musim kemarau, sedang beliau sedang menyampaikan khutbah 
Jumaatnya, seseorang telah meminta beliau beristisqa' memohon hujan. Maka dalam khutbahnya 
itu beliau pun berdoa memohon hujan, dengan serta merta doanya terkabul dan hujan terus turun 
dengan lebatnya sehingga seminggu, persis sebagaimana yang pernah berlaku pada zaman 
Junjungan Nabi s.a.w. dahulu. Menyaksikan peristiwa tersebut, maka sebahagian ulama pada 
zaman itu telah memuji beliau dengan bait-bait syair yang berbunyi:- 

LuiLu* Uup jAjdt-, j jl 


Dahulu al-Faruuq dengan al-’Abbas beristisqa' memohon hujan 
Dan kami dengan Ja’far pula beristisqa' memohon hujan 
Maka yang demikian itu wasilah mereka kepada Tuhan 
Dan ini wasilah kami seorang Imam yang ‘aarifin 

Sidi Ja’far al-Barzanji wafat di Kota Madinah dan dimakamkan di Jannatul Baqi', sebelah bawah 
maqam beliau dari kalangan anak-anak perempuan Junjungan Nabi s.a.w. Karangannya 
membawa umat ingatkan Junjungan Nabi s.a.w., membawa umat kasihkan Junjungan Nabi s.a.w., 
membawa umat rindukan Junjungan Nabi s.a.w. Setiap kali karangannya dibaca, pasti sholawat 
dan salam dilantunkan buat Junjungan Nabi s.a.w. Juga umat tidak lupa mendoakan Sayyid Ja’far 
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yang telah berjasa menyebarkan keharuman pribadi dan sirah kehidupan makhluk termulia 
keturunan Adnan. Allahu ... Allah. 


jil jA&\ 


J AI~*J gi jjjjl ^ 1 y» jA**r 


A^Slt j frU-jJt j dLji jjijt aJ Ji»- J 


«l^L. j aLa* 0«Ai' £• J**-' J 


A-jP j dj j A^jP aJj 1 %*»I j 


oU-h^I j Aju? - aJI ^ j L$jjIS j j 


Ya Allah ampunkan pengarang jalinan mawlid indah nyata 

Sayyidina Ja’far kepada Barzanj ternisbah dirinya 

Kejayaan berdamping denganMu hasilkan baginya 

Juga kabul segala harapan dan cita-cita 

Jadikanlah dia bersama muqarrabin berkediaman dalam syurga 

Tutupkan segala keaiban dan kelemahannya 

Segala kekurangan dan kekeliruannya 

Seumpamanya Ya Allah harap dikurnia juga 

Bagi penulis, pembaca serta pendengarnya 


l*-L* j «us^s j aJI t- j auI j 

OiiUJl uj -uJ-I j 

Dalam bukunya, Dan Muhammad adalah Utusan Allah: Penghormatan terhadap Nabi SAW. dalam 
Islam (1991), sarjana Jerman peneliti Islam, Annemarie Schimmel, menerangkan bahwa teks asli 
karangan Ja’far al-Barzanji, dalam bahasa Arab, sebetulnya berbentuk prosa. Namun, para 
penyair kemudian mengolah kembali teks itu menjadi untaian syair, sebentuk eulogy bagi Sang 
Nabi. 

Untaian syair itulah yang tersebar ke berbagai negeri di Asia dan Afrika, tak terkecuali Indonesia. 
Tidak tertinggal oleh umat Islam penutur bahasa Swahili di Afrika atau penutur bahasa Urdu di 
India, kita pun dapat membaca versi bahasa Indonesia dari syair itu, semisal hasil terjemahan 
HAA Dahlan atau Ahmad Najieh, meski kekuatan puitis yang terkandung dalam bahasa Arab 
kiranya belum sepenuhnya terwadahi dalam bahasa kita sejauh ini. 

Secara sederhana kita dapat mengatakan bahwa karya Ja’far al-Barzanji merupakan biografi puitis 
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Nabi Muhammad SAW. Dalam garis besarnya, karya ini terbagi dua: “Natsar” dan “Nadhom”. 
Bagian “Natsar” terdiri atas 19 subbagian yang memuat 355 untaian syair, dengan mengolah bunyi 
“ah” pada tiap-tiap rima akhir. Seluruhnya menurutkan riwayat Nabi Muhammad SAW., mulai dari 
saat-saat menjelang paduka dilahirkan hingga masa-masa tatkala paduka mendapat tugas 
kenabian. Sementara, bagian “Nadhom” terdiri atas 16 subbagian yang memuat 205 untaian syair, 
dengan mengolah rima akhir “nun”. 

Dalam untaian prosa lirik atau sajak prosaik itu, terasa betul adanya keterpukauan sang penyair 
oleh sosok dan akhlak Sang Nabi. Dalam bagian “Nadhom”, misalnya, antara lain diungkapkan 
sapaan kepada Nabi pujaan: Engkau mentari, engkau bulan/ Engkau cahaya di atas cahaya. 

Di antara idiom-idiom yang terdapat dalam karya ini, banyak yang dipungut dari alam raya seperti 
matahari, bulan, purnama, cahaya, satwa, batu, dan lain-lain. Idiom-idiom seperti itu diolah 
sedemikian rupa, bahkan disenyawakan dengan shalawat dan doa, sehingga melahirkan sejumlah 
besar metafor yang gemilang. Silsilah Sang Nabi sendiri, misalnya, dilukiskan sebagai “untaian 
mutiara”. 

Namun, bahasa puisi yang gemerlapan itu, seringkali juga terasa rapuh. Dalam karya Ja’far al- 
Barzanji pun, ada bagian-bagian deskriptif yang mungkin terlampau meluap. Dalam bagian 
“Natsar”, misalnya, sebagaimana yang diterjemahkan oleh HAA Dahlan, kita mendapatkan lukisan 
demikian: Dan setiap binatang yang hidup milik suku Ouraisy memperbincangkan kehamilan Siti 
Aminah dengan bahasa Arab yang fasih. 

Betapapun, kita dapat melihat teks seperti ini sebagai tutur kata yang lahir dari perspektif penyair. 
Pokok-pokok tuturannya sendiri, terutama menyangkut riwayat Sang Nabi, terasa berpegang erat 
pada Alquran, hadis, dan sirah nabawiyyah. Sang penyair kemudian mencurahkan kembali rincian 
kejadian dalam sejarah ke dalam wadah puisi, diperkaya dengan imajinasi puitis, sehingga 
pembaca dapat merasakan madah yang indah. 

Salah satu hal yang mengagumkan sehubungan dengan karya Ja’far al-Barzanji adalah kenyataan 
bahwa karya tulis ini tidak berhenti pada fungsinya sebagai bahan bacaan. Dengan segala 
potensinya, karya ini kiranya telah ikut membentuk tradisi dan mengembangkan kebudayaan 
sehubungan dengan cara umat Islam di berbagai negeri menghormati sosok dan perjuangan Nabi 
Muhammad SAW. 

Sifatnya: 

Wajahnya tampan, perilakunya sopan, matanya luas, putih giginya, hidungnya mancung, 
jenggotnya yang tebal,Mempunyai akhlak yang terpuji, jiwa yang bersih, sangat pemaaf dan 
pengampun, zuhud, amat berpegang dengan Al-Quran dan Sunnah, wara’, banyak berzikir, 
sentiasa bertafakkur, mendahului dalam membuat kebajikan bersedekah,dan sangat pemurah. 

Seorang ulama besar yang berdedikasi mengajarkan ilmunya di Masjid Kakeknya (Masjid Nabawi) 
SAW. sekaligus beliau menjadi seorang mufti Mahzhab Syafiiyah di kota madinah Munawwarah. 

“AI-’Allaamah al-Muhaddits al-Musnid as-Sayyid Ja’far bin Hasan al-Barzanji adalah MUFTI ASY- 
SYAFI'IYYAH di Kota Madinah al-Munawwarah. Banyak perbedaan tentang tanggal wafatnya, 
sebagian menyebut beliau meninggal pada tahun 1177 H. Imam az-Zubaidi dalam “al-Mu’jam al- 
Mukhtash” menulis bahwa beliau wafat tahun 1184 H, dimana Imam az-Zubaidi pernah berjumpa 
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dengan beliau dan menghadiri majelis pengajiannya di Masjid Nabawi yang mulia. 

Maulid karangan beliau ini adalah kitab maulid yang paling terkenal dan paling tersebar ke pelosok 
negeri ‘Arab dan Islam, baik di Timur maupun di Barat. Bahkan banyak kalangan ‘Arab dan ‘Ajam 
(luar Arab) yang menghafalnya dan mereka membacanya dalam waktu-waktu tertentu. 
Kandungannya merupakan khulaashah (ringkasan) sirah nabawiyyah yang meliputi kisah lahir 
baginda, perutusan baginda sebagai rasul, hijrah, akhlak, peperangan sehingga kewafatan 
baginda. 

Wafat: 

Beliau telah kembali ke rahmatullah pada hari Selasa, setelah Asar,4 Sya’ban, tahun 1177 H 
(1766 M). Jasad beliau makamkan di Baqi’ bersama keluarga Rasulullah saw. 

Kitab maulid Barzanji sendiri telah disyarah (dijelaskan) oleh ulama-ulama besar seperti Syaikh 
Muhammad bin Ahmad ‘llyisy al-Maaliki al-’Asy’ari asy-Syadzili al-Azhari yang mengarang kitab 
“al-Qawl al-Munji ‘ala Mawlid al- Barzanji” dan Sayyidul ‘Ulama-il Hijaz, Syeikh Muhammad 
Nawawi al-Bantani al-Jawi “Madaarijush Shu'uud ila Iktisaa-il Buruud”. 

0278. DALI-DALIL AMALIYAH NAHDLATUL ‘ULAMA 

Diterbitkan oleh: 

PIMPINAN CABANG IKATAN PELAJAR NAHDLATUL ULAMA KABUPATEN KEBUMEN 
Gedung PC. IPNU Lt. 2, Jl. Kusuma No.96 Kebumen Jawa Tengah 54316 
website : www.ipnukebumen.wodrpress.com e-mail: ipnukbmjaya@yahoo.com 

Berisi: 

1. Tarawih 20 rakaat 

2. Do’a Qunut 

3. Perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW 

4. Talqin Mayit 

5. Sampainya Pahala, Do’a, dan Sadaqah Kepada orang yang Sudah Meniggal 

6. Peringatan 3, 7, 20, 40,100 hari orang Meninggal 

7. Haul 

8. Ziarah Kubur 

9. Tawasul 

10. Tabaruk 

11. Manakib 

12. Tahlil 

13. Dua adzan dalam shalat Jum’ah 
(Sama dengan dokumen F0065) 

A. Tarawih 20 raka’at 

1. Pengertian 

Shalat tarawih adalah shalat sunat dengan niat tertentu yang dikerjakan pada setiap malam Bulan 
Rahamadhan setelah shalat isya’. Hukum shalat tarawih adalah sunah ‘ainiyah Muakkadah baik 


©2015 


www.piss-ktb. com 




| 856 j PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


bagi laki-laki amaupun perempuan yang mukallaf. 

Dalam tradisi NU shalat tarawih 20 roka’at ini dikerjakan dengan dua roka’at salam, hal ini 
berdasarkan hadist Nabi tentang tata cara melaksanakan shalat malam. Nabi SAW bersabda : 

^ V'"l, tS a 'jj) 15*** t5*** t&P .(*.(_/» <kl)l Jj*“j J* d J-* 1 J d^** DI s** ,jd J* 

\ * i um >( JL~*j, 


Dari Ibnu Umar ” Seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah tentang shalat malam. Mereka 
Nabi menjawab, “ Shalat malam itu ada dua rakaat-dua rakaat” (HR al-Bukhari : 936, Muslim : 
1239, al-Tirmidzi: 401, al-Nasa’l :1650, Abu Dawud :1130 dan Ibnu Majah : 1165). 

2. Dalil Tarawih 20 Raka’at 

Di antara Dalil yang di gunakan Hujjah oleh orang NU dalam menjalankan tarawih 20 Raka’at yaitu 
Pertama Hadist Imam Malik dari Sohabat Yasid bin Rumman. 

(J DAJC. fbVt «t Jj 1 J> J»S- j*j dyjii DlT :db Aji DUj jj Oj y> jf- dUb* jf- 

M)- 

“Dari Malik, dari Yazid bin Rumman, ia mengatakan : Orang-orang mengerjakan (salat Tarawih) 
pada zaman Umar bin Khathbab sebanyak 23 rakaat”. (HR Imam Malik, dalam kitab al-Muwatha, 
Juz I hlm. 138) 

Kedua Hadist riwayat al-Baihaqi dari sahabat saib bin Yazid dalam kitab Al-Hawy li Al Fatawa li As 
Suyuthy, Juz I hlm. 350, juga kitab fath al-wahhab Juz I, hlm. 58. 

:Jli AiP Jjj i j> i^JLJl jf- jLrfUl) s j-pj iSjj UJ Djj-i*P ^jjI jiil DI 

jj . aV./aU ol*bxjfc j AU j ajlp D r* 

Madzbab kita (Syafi’iyah) menyatakan : salat Taawih itu dijalankan 20 rakaat. Ini berdasarkan 
pada hadist nabi yang diriwayatkan Imam Baihaqi dengan sanad shabih, dari Saib bin Yasid, ia 
mengatakan : kita mengerjakan salat Tarawih pada masa Umar bin Khathhab dengan 20 akaat 
ditambah Witir. 

Ketiga, pendapat Jumhur fiqih yang terdapat dalam kitab fiqih as-Sunah, Juz II. Hlm. 45 

slfr l aJt »«Jl j j*j .‘US ’j jj j£s- DL»iPj y*s- d j L& j \jj\S~ 

Betul bahwa kaum muslimin mengerjakan salat pada zaman Umar, Utsman, dan Ali sebanyak 20 
rakaat, dan ini pendapat sebagian mayoritas pakar-pakar hokum Islam. 

Dalil keempat, dalam kitab Taudbib al-Adillah, Juz III, hlm. 171. 

J Jt* (_5» DUl JL *.j 4Sll 4&I J yj>j Jli : Jli AiP <5ll ^9j u ~^- ^>1 j P 


Ibnu Abbas mengatakan : Rasul salat di bulan Ramadhan sendirian sebanyak 20 rakaat ditambah 
Witir (HR Baihaqi dan Thabrani, dari Abd bin Humaid) 

Dalil kelima, dalam kitab Hamisy Muhibbah, Jus II, hlm. 446-467. 
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L*l» ijSJ JJj£s- (joUJL) |*dl<j aJLp <5)1 Aji A*aj L» ^sto- jjjl JaiU-l (*l»U! jJl 

<^-jAs- ^ <ow» Jii» .Lfiji-S Ui Jp j& 5)1 a*Jl ja J U» jvj j^^Jl l'di ^/«liJl £**>rt Aiiliil aL! ^ d\S~ 

oUS"jJl iJLc- djl IfiP <5)1 yJ 2LJU. 

Ada komentarnya ImamRafi’I untuk hadist riwayat Imam Ibnu hajar tentang teks hadist Rasul salat 
bersama kaum muslimin sebanyak 20 rakaat di malam Ramadhan. Ketika tiba di malam ketiga, 
orang-orang berkumpul, namun Rasulullah tidak keluar. Kemudian, paginya dia bersabda, Aku 
takut Tarawih diwajibkan atas kalian, dan kalian tidak mampu melaksanakannya. Hadist ini 
disepakati kesabibannya, tanpa mengesampingkan hadist yang diriwayatkan Aisyah yang tidak 
menyebut rakaatnya. Sedangkan salat Tarawih berjama’ah hukumnya sunat ainiyah, memurut 
ulama khanafiyah hukumnya sunat kifayah. Dalil ini bedasarkan hadist Abu Durahman bin Abdul 
Qari dalam kitab shaih al-Buhkari. 

^ijji lili l)Uaaj ^ aJLJ AJLP Al)! (ji Jli Ail y 

pj J*a1 l)15kJ 0^1 j ls jli jJ J.+& Jlii Jai J\ AjIUsj J-s^i Js* J\ J-* 2 J D ji jil* 

jU*Jl «Ijj) ipaJl |*j»j Jvi j*- 4 JjlS SlUaj Ot/'UJlj yJ aL! ajw c*|*j «--«S' ^ 

UIV) 

“Diriwayatkan dari Abdurrohman bin Abd al-Qori, beliau berkata, “Saya keluar bersama Sayyidina 
Umar bin al-Khabtbab ke masjid pada bulan Ramadhan. (Didapati dalam masjid tersebut) orang- 
orang shalat tarawih sendiri-sendiri. Ada yang shalat sendiri-sendiri dan ada yang shalat dengan 
berjama’ah ”. Lalu Sayyidina Umar berkata, “Saya punya pendapat andaikata mereka aku 
kumpulkan dalam jama’ah dengan satu imam, niscaya itu lebih bagus”. Lalu beliau mengumpulkan 
mereka dengan seorang imam, yakni sahabat Ubay bin Ka’ab. Kemudian satu malam berikutnya, 
kami dating lagi ke masjid. Orang-orang sudah melaksanakan satu imam. Umar berkata, “ Sebaik- 
baiknya bid’ab adalah ini. (Shalat tarawih dengan berjama’ah)”. (HR al-Bukhari :1871). 

Dalam tradisi NU, di dalam melaksanakan shalat tarawih berjama’ah biasanya bilal membaca 
"sholluu sunnatat taroowih." yang dibaca pada waktu akan melakukan jama’ah shalat tarawih. 
Hal ini berdasarkan dalil dalam kitab AI-Qolyubi Juz, I hlm. 125. 

^illj *UL«£»*Ulj i—i ac-LojsJI aj ^j-iJ L«-« («_p*jj JL*Jl ^ JULj) 
A.iiliS _p«jj <5)1 SlLaJljl ^ lilit jl ollsaJl ^jJl 1 Ali»j (Aja»Lst SULsaJl) aj^jj Aj ^Ubj i —f 

“Di dalam shalat ied dan shalat-shalat yang disyariatkan dilaksanakan secara berjama’ah (seperti 
shalat khusuf, shalat istisqo dan shalat tarawih) di sunahkan membaca "As-sholaatu Jaami'ah." 
dan bacaan semisalnya seperti "Halummuu ilash sholaah.." atau "Halummuu ilal falaahi 
yarhamukumullooh." dan lain sebagainya. Hal ini berdasarkan hadist Bukhari Muslim tentang 
shalat kusuf, adapun yang lainnya di kias-kiaskan”. 

Kaitannya dengan hadist Riwayat Al Bukhari yang diriwayatkan oleh ‘Aisyah RA 

oljj) J O S’ d jS- ^ aJLp AJ)I aJ)1 J y* j <1)15** Ia cJlS a\)1 


“Dari Sayyidatuna Aisyah-Radbiyallohu’anba, ia berkata /’Rosululloh.tidak pernah menambah 

shalat malam pada bulan Ramadhan atau bulan lain melebihi sebelas rekaat”.(HR. al- 
Bukhari,! 079) 
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Hadist diatas sering dijadikan dalil shalat tarawih 11 rakaat. Namun menurut keterangan dalam 
Kitab Tuhfah al-Muhtaj, Juz 11, hal 229 yang mengutip pendapat Ibnu Hajar A-Haitami(seorang 
Ulama ahlussunah) meengatakan bahwa hadist tersebut bukanlah dalil salah tarawih 11 rakaat 
melainkan dalil shalat witir. Sebab berdasarkan kebanyakan riwayat disebutkan bahwa Nabi 
Muhammad SAW melaksanakan shalat witir dan bilangan maksimalnya adalah sebelas rakaat. 

Dalam Kitab Kasyfu At-tabarih dikatakan : 

l$j JUJiwil js- lli oUS”j o 1*1 ajsoJI |*JiJ |*J JjjtiU cfJUbr cJlS" lij 

«I Jj 'M* J JJ.j^S- l$l*» Aif- <5)1 ^Oj JJ jaS- jaj ^ giliri j* J jJ»J JJjJl ^1 

j ^ <up auI j <_jUi1M j> tijAjA) \jj\S" JlS <up Aiil j Jjjj jj jt- 

^ t' (_/> jUil (Jl JS ^1 3*5 "j jjj£ju 

“Karena dalil-dalil tentang bilangan shalat rakaat shalat tarawih saling berlawanan dan 
memungkinkan adanya ta’wil maka tidak memungkinkan untuk dijadikan hijjah dalam menetapkan 
rakaat shalatbtarawih karena dalil-dalil tersebut saling menjatuhkan maka dari itu kami tidak 
mengambil dalildarihadist-hadist tersebut melainkan menggunakan dalil yang Qot’l yaitu ijma’ 
kebanyakan orang islam ( dilaman Sayyidina Umar RA ) yang melaksanakan shalat tarawih 20 
rakaat berdasarkan hadist riwayat Baihaqi dari sahabat As-saib bin Yazid RA dengan isnad yang 
shahih, saib mengatakan : Mereka (orang-orang muslim) mengerjakan shalat tarawih 20 rakaat 
pada bulan Ramadan di zaman Khalifah Umar RA”. 

Lebih lanjut dalam kitab Kasyfu at-tabarih dikatakan : 

jjjji ja {J*a ja\ ^ oir oi oi*s”j olj jlii i_j3-^ ^.ilii oi oAJis” j*vi oii” isij 

^»i!l -Aiii «-Liii-I frlili-1 <U~J L*ajl \ja]\s*a j*-»j Utj 

(^1 t_f* ^jllJl l-A'i'S’" Al ‘L'*'jSJlj ijli Jjt «1 Jj) ^ ^JLit_Jl 3i*iJ JlS AjU <ulp <5)1 

“Dan jika perfmasalahannya seperti itu (dalil yang Qot’l adalah dalil ijma yang membenarkan 
bilangan rakaat tarawih 20 rakaat) maka dapat kita ketaahui bahwa mereka yang melaksanakan 
shalat tarawih 8 rakaat adalah bertentangan dengan ijma dan orang yang menngingkari ijma 
tentang permasalahan yang sudah pasti dalam agama adalah kafir atau fasik dan merfeka juga 
berftentangan dengan sunah khulafaur Rosyiidin dan orang yang bertentangan dengan khulafaur 
Roysidin Juga bertentangan dengan Nabi SAW, karena ia boleh bersabda “ Berpegang teguhlah 
kamu sekalian dengan sunatku dan dengan sunat Khulafaur Rosyidin yang memberi petunjuk 
sesudahku (HR. Abu Daud dan At-tirmidi). 

B. Do’a Qunut 

1. Pengertian Qunut 

Secara bahasa Qunut artinya Do’a. Secara istilah Qunut dibagi dua, yaitu : 

1. Qunut Nazilah yaitu : Qunut yang dibaca dalam shalat fardu ketika umat islam menghadapi 
bahaya, wabah penyakit, bencana atau tantangan dari orang kafir. 

2. Qunut subuh atau Qunut witir yaitu : qunut yang dikerjakan pada saat i’tidal rakaat ke-2 dalam 
shalat subuh atau witir 

2. Dalil-dalil Qunut 

Hukum Qunut adalah sunat, diantara sahabat yang mensunahkan diantanya Abu Bakar As-Sidik, 
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Umar bin Khatab, Usman bin Affan, Ali bin Abi Tholib, Ibnu Abbas dan Barra Bin Aziz. Dalil yang 
dijadikan pedoman untuk mensunahkan qunut adalah hadist Nabi Muhammad SAW: 

sljj) j&’-d I Oiaj 4 _Xp aUI *llt J y*j <Jlj U» JlS liliL* y (jwf 

Diriwayatkan dari Anas bin Malik R.A “Beliau berkata, “Rasululloh senantiasa membaca qunut 
ketika shalat subuh sehingga beliau wafat.” (HR. Ahmad). 

Pakar hadis Muhammad bin Alan as-Sidiqi dalam kitabnya Al-Futuhat Ar-Rabbaniyah mengatakan 
bahwa hadis ini yang benar dan diriwayatkan serta disahihkan oleh golongan pakar yang banyak 
yang banyak hadist. 

Sedangkan do'a qunut yang diajarkan langsung oleh Nabi SAW adalah sebagai berikut: 

Uj ysju liAil» ( C.. v a» L» ji> Uj (CmU-J ^ tC-J y y~* UJ yj tO-jlp y*» U»Ipj,Oj*XA y~* 

«Ijj) .OAJl <f>yjj ^tOwys '<a i L» X»J-I OAl» tC-JUjj Ujj O-S”jlo y» JajUj tO-Jlj {j* *>lj ldXA& 

Oio U ijb jjtjcWY® £sl~Jl) 

“Ya Allah, berikanlah kami petunjuk seperti orang-orang yang telah Engkau beri petunjuk, Berilah 
kami perlindungan seperti orang-orang yang telah Engkau beri perlindungan. Berilah kami 
pertolongan sebagaimana orang-orang yang telah Engkau beri pertolongan. Berilah berkah pada 
segala yang telah Engkau berikan kepada kami. Jauhkanlah kami dari segala kejahatan yang 
telah Engkau pastikan. Sesungguhnya Engkau adalah Dzat yang Maha menentukan dan Engkau 
tidak dapat ditentukan. Tidak akan hina orang yang Engkau lindungi. Dan tidak akan mulia orang 
yang Engkau musuhi. Engkau Maha Suci dan Maha luhur. Segala puji bagi-Mu dan atas segala 
yang Engkau pastikan. Kami memohon ampun dan bertaubat kepada-Mu.” (HR. An-Nasa’l :1725, 
Abu Dawud :1214, Al-Tirmidzi :426, Ahamad :1625 dan Al-Darimi :1545 dengan Sanad yang 
Shahih) 

Dalil kedua disebutkan dalam kitab fiqh as-Sunah Juz II halaman 38-39 : 

01 yy Cl ipl*j«Jl «I jj UJ Aiwi ^£jJl y ^ £ji\ Aju wa.il olJUs y o yJL il 01 l^aiLiJl 

^ jS”jJl -A*» : Ju jl ^ jT jJl J-S J J-iii .pJU :JU» SU*» <J aJLp 4Sll yii\ C-ii Jjl* OAJU y y f. 

Ulama As-Syafi’iyah mengatakan: Kedudukan qunut pada shalat subuh persisnya ketika bangkit 
dari rakaat kedua, hukumnya sunah karena ada hdist yang diriwayatkan ahli hadis kecuali at- 
Tirmidzi. Hadis itu diriwayatkan dari ibnu Sirin, Anas bin Malik pernah ditanya: Apakah Nabi 
menjalankan qunut pada shalat subuh? Jawab anas: Ya! Kemudian ditanya lagi: letaknya dimana 
sebelum atau sesudah ruku’? Jawabnya: Sesudah ruku’ (fiqh As-Sunah,Juz 11,hlm.38-39) 

Dalil ketiga sebagaimana disebutkan dalam kitab Hamizsy Oalyubi Mahalli Juz I halaman 57 

A)ll *l)l (J y»j Ob” !(JU y |*5"\»«Jl «Ijj — J U 01 ^jJl ~^ » ys a )l \j\j <Jl»iIpl ^ CJ yk Jl y~ij 

C yA J\ ^J^l fUjJl I-A^J *-»U)l J\ y £^aJl SlUs y jJl y <u-fj £» J lil jjl-j aJp 

Jlij .Ujj (J -f-ii*. 

Qunut itu disunahkan letaknya ketika l’tidal, reka’at kedua shalat subuh, Keterangan tersebut 

sampai:.karena mengikuti Nabi. Hadis diriwayatkan Hakim dalam kitab Mustadrak dari Abu 

Hurairah: Rosululloh mengangkat kepalanya dari ruku’ pada shalat subuh pada reka’at kedua, dia 

mengangkat tangannya kemudian berdo’a: Allohumma ihdini fi-man hadait.Rosululloh tidak 

memakai kata-kata robbana .... Hadis ini shahih. 
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Ketiga, dalam Nail al-Authar, Juz II hlm:387: 

jjU*Jl dji y siiJl JJaj OIS" j*il»j aJIj <u1p <5ll AjLj 4—P X Lo-P 4jL?rtj jjjtiljl ^3 ^P LmoI JLaJl Ajlj 

4jl y U J ilJLjtol! i»-JjLL 4JL* Oi ^3 , Jl*X*P*^|l l-ij& ^3 dk^baJJ 4-Jlp 4jj ^pJb kj 15"" Aji ^ JlS , CaI j 1 .^3 li 

LioJt (3jlj jjoiJl ^5» Jji (J. 


Ketika ditanya sahabat tentang qunut fajar, Anas menjawab: Rasululoh (ketika qunut), ia 
memanjangka shalat fajar (Subuh) tidak seperti shalat lainnya. Panjang, karena ia membaca do’a, 
memuji Alloh, mengagungkan-Nya dalam l’tidal ini. Inilah yang dikatakan qunut, tidak diragukan 
lagi. Kita tidak perlu syak (bimbang) dan ragu lagi bahwa Nabi membaca qunut dalam shalat 
subuh sampai meninggal!. 

C. Perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW 


a. Pengertian 

Secara bahasa maulud adalah waktu kelahiran. Secara istilah diartikan sebagai: Perayaan 
sebagai rasa syukur dan gembira atas kelahiran Rasul SAW yang biasanya dilakukan pada bulan 
rabi’ul awal atau Mulud (Jawa). 

b. Dalil-dalil perayaan Maulid Nabi SAW 

Walaupun dalam kenyataannya tata cara perayaan Maulid Nabi SAW berbeda-beda, Namun 
esensi dari peringatan Maulid Itu sama yaitu Marasa gembira dan bersyukur atas kelhiran 
Rasululloh SAW yang mana kelahiran Rasululloh SAW adalah sebuah anugerah Alloh kepada kita 
yang harus disyukuri, sebagaimana firman Alloh SWT: 

oh: i _rjji)\y ji-li 4Sll J*ia> Jj 


“Katakanlah (Muhammad), sebab anugerah dan rahmat Alloh (kepada kalian), maka 
bergembiralah mereka.”(QS.Yunus:58). 

Dalam sebuah hadis diriwayatkan oleh Imam Muslim dikatakan bahwa Rasululloh SAW 
mensyukuri hari kelahirannya dengan berpuasa. Dalam sebuah hadis diriwayatkan: 

J4-i Jlai jj-iflSl 'j* Ji«* p Aiil jL& 4iil J_^ j i)l ^Pt 

nvv> 


“Diriwayatkan dari Abu Oatadah al-Anshari RA bahwa Rasululloh pernah ditanya tentang puasa 
senin, maka beliau menjawab:” Pada hari itulah aku dilahirkan dan wahyu diturunkan 
kepadaku.”(HR.Muslim:1977). 

Dalil Kedua, 

OiS” y jvjaP j* jj C*j aJLp aUI aJ y otj 4 J 3 I) jiliJt JLP y, 4&I JLP jjiS’jLil JL~J.I JaiUJl JlSj 

«•sli—l JUj jy* JjMI tyd\ ^ ^ ^>1 atjjU ^Liil 4 ! 

Ustadz Imam al-Hafidz al-Musnid DR. Habib Abdullah Bafaqih mengatakan bahwa hadis “man 
‘azhzhama maulidy kuntu syafingan lahu yaum al-qiyamati” seperti diriwayatkan Ibnu Asakir dalam 
Kitab Tarikh, juz 1 ,hlm 60, menurut Imam Dzaraby sahih sanadnya. 

Dalil ketiga dalam kitab Madarij As-shu’ud Syarah al-Barzanji, hlm 15: 

A^Liil aJ U^Li C^” y |tiip' j* 4-lp 4»l Jlj. 
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Rosululloh bersabda:Siapa menhormati hari lahirku, tentu aku akan memberikan syafa’at 
kepadanya dihari Kiamat. 

Dalil keeempat dalam Madarif as-Shu’ud, hlm.16 

L*-l Jii <uie aWI JUs oJ y ^aS- y <UP .3)1 yf- Jl»j. 

Umar mengatakan: siapa menghormati hari lahir Rosululloh sama artinya menghidupkan Islam. 

Sekitar lima abad yang lalu Imam Jalaluddin al-Shuyuthi (849-910 H/1445-1505 M) pernah 
menjawb polemik tentang perayaan Maulid Nabi SAW. Di dalam al-Hawi li al-Fatawi beliau 
menjelaskan : “Ada sebuah pertanyaan tentang perayaan Maulid Nabi Saw pada bulan Rabi’ul 
Awal, bagaimana hukumnya menurut syara’. Apakah terpuji ataukah tercela? Dan apakah orang 
yang melakukannya diberi pahala ataukah tidak? Beliau menjawab, “Jawabannya menurut saya 
bahwa semula perayaan Maulid Nabi Saw,yaitu manusia berkumpul, membaca al- Qur’an dan 
kisah-kisah teladan Nabi SAW sejak kelahirannya sampai perjalanan kehidupannya. Kemudian 
menghidangkan makanan yang dinikmati bersama, setalah itu mereka pulang. Hanya itu yang 
dilakukan,tidak lebih. Semua itu termasuk Bid’ah hasanah. Orang yang melakukannya diberi 
pahala karena mengagungkan darejat Nabi SAW, manampakkan suka cita dan kegembiraan atas 
kelahiran Nabi Muhammad SAW, yang mulia.”(AI-Hawi li al-Fatawi,juz1,hal.251-252). 

Bahkan hal ini juga diakui oleh Ibnu Taimiyyah, sebagaimana dikutip oleh Sayyid Muhammad bin 
Alawi al - Maliki : “Ibnu Taimiyyah berkata,"Orang-orang yang melaksanakan perayaan Maulid 
Nabi SAW, akan diberi pahala. Demikian pula yang dilakukan oleh sebagian orang, adakalanya 
bertujuan meniru kalangan Nasrani yang memperingati kelahiran Isa AS, dan ada kalanya juga 
dilakukan sebagai ekspresi rasa cinta dan penghormatan kepada Nabi SAW. Allah SWT akan 
memberi pahala kepada mereka atas kecintaan mereka kepada Nabi mereka, bukan dosa atas 
bid’ah yang mereka lakukan.”(Manhaj al-Salaf fi Fahm al-Nushush Bain al-Nazhariyyah wa al- 
Tathbiq, hal 399). Selama ini Ibnu Taimiyah dijadikan panutan bagi kelompok - kelompok yang 
mengingkari, bahkan mengatakan bahwa tradisi dan Amaliah - amaliah NU bid’ah. 

D. Talqin Mayit 


a. Pengertian 

Arti talqin secara bahasa adalah Tafhim (memberikan pemahaman), memberi peringatan dengan 
mulut, mengajarkan sesuatu. Secara istilah talqin adalah mengajarkan kalimat tauhid terhadap 
orang - orang yang baru saja dikubur serta mengajarinya tentang pertanyaan - pertanyaan kubur. 

b. Dalil dan Talqin 


Hukum talqin menurut mayoritas ulama Syafi’iyah adalah sunnah. Di dasarkan pada sabdaNabi 
Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh Nabi Umamah: 


(J^.UljpJu*J AjJlP <031 Aiil (JIa ja\ 1 j* 

<bl» 3JlI» ^ Dliib : ( JiJ aJb-I a ji «-jtjiit yiyi y Jb-I oU ISI Jla» |JL* j <uip <3)1 

<3)1 : Jjij &U» DU»b J yu y .IapI» iSy-i a< 1» &U» Dllib J yu y&aj Uj 

bj <3)lb O-y yO j lijlslj 4 }yJj Dtj <3)lUl aJIU Dt iJAjI y <uiP c-ar y- L» JJL (Ji DjjJtAoU 

yi Si y JLP liJLnij L» Uj (jli1)1 J yuj ,<Ua-U<a JLj bo^i* Jb-lj ^ I j&> j t jSsi* DI» b«b»l DI yLilbj LJ JUj-m j j UjJ 

(3 aljj) (Sy- y DU» b ‘.t-iy- <Jbi ^ yi DI» <1)1 ^y jb jLa» .<Ux>-i 

<^l djS> ^ ajUS" (3 <_jb»jJl Ss- y aJLaSj). 
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“Dari Abi Umamah RA,beliau berkata, “Jika aku kelak telah meninggal dunia, maka perlakukanlah 
aku sebagaimana Rosulullah SAW memperlakukan orang - orang yang wafat diantara kita. 
Rosulullah SAW memerintahkan kita, seraya bersabda, “Ketika diantara kamu ada yang 
meninggal dunia, lalu kamu meratakan tanah diatas kuburannya, maka hendaklah salah satu 
diantara kamu berdiri pada 

bagian kepala kuburan itu seraya berkata, “Wahai fulan bin fulanab”. Orang yang berada dalam 
kubur pasti mendengar apa yang kamu ucapkan, namun mereka tidak dapat menjawabnya. 
Kemudian (orang yang berdiri di kuburan) berkata lagi, “Wahai fulan bin fulanab”, ketika itu juga si 
mayyit bangkit dan duduk dalam kuburannya. Orang yang berada diatas kuburan itu berucap lagi, 
“Wahai fulan bin fulanab”, maka si mayyit berucap, “Berilah kami petunjuk, dan semoga Allah akan 
selalu memberi rahmat kepadamu. Namun kamu tidak merasakan (apa yang aku rasakan disini) 
.” (Karena itu) hendaklah orang yang berdiri diatas kuburan itu berkata, “Ingatlah sewaktu engkau 
keluar kealam dunia, engkau telah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan Nabi 
Muhammad SAW adalah hamba serta Rosul Allah. (Kamu juga telah bersaksi) bahwa engkau 
akan selalu ridho menjadikan Allah sebagai Tuhanmu, Islam sebagai agamamu, Muhammad SAW 
sebagai Nabimu, dan al - Our’an sebagai imam (penuntun jalan )mu. (Setelah dibacakan talqin 
ini) malaikat Munkar dan Nakir saling berpegangan tangan sambil berkata, “Marilah kita kembali, 
apa gunanya kita duduk ( untuk bertanya) dimuka orang yang dibacakan talqin”. Abu Umamah 
kemudian berkata, “Setelah itu ada seorang laki - laki bertanya kepada Rosulullah SAW, “Wahai 
Rosulullah, bagaimana kalau kita tidak mengenal ibunya?” Rosulullah menjawab, “(Kalau seperti 
itu) dinisbatkan saja kepada ibu Hawa, “Wahai fulan bin Hawa.”(HR. al - Thabrani dalam al - 
Mu’jam al - Kabir :7979, Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab juga mengutip hadits tersebut 
dalam kitabnya Ahkam Tamanni al - Mawt hal. 9 tanpa ada komentar). 

Mayoritas ulama mengatakan bahwa hadits tentang talqin ini termasuk hadits dha’if, karena ada 
seorang perawinya yang tidak cukup syarat untuk meriwayatkan hadits. Namun dalam rangka 
fadha’il al - a’mal, hadits ini dapat digunakan. Sebagian ahli hadits mengatakan bahwa Hadits Abi 
Umamah ini Hasan Lighoirihi sebab sudah diperkuat dengan hadits lain yang senada sebagai 
syahid. 

Hadits diatas juga sesuai dengan al - Our’an surat Adariyat ayat 55: 

(o o : ol jj\ JLit) il Oli 

“Dan berilah peringatan, karena sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi orang - orang yang 
beriman”. 

Imam Nawawi dalam kitab al - Majmu’li an Nawawy juz 7, halaman 254 dan Imam Muslim dalam 
kitab Shahih Muslim juz 1, halaman 63, memberikan komentar tentang hadits Abi Umamah yaitu: 

l> f oJLgJi :Jl» <5)1 jl s- ^ jl :<0aiJj ^ ^jjai I ^llll jJ «I jj <0-jJL>- :cJi 

<jj>L« lil <lJp <dI J3 **J Li” I li lil Jbsj ^ *))l 

of Uj <u^—J 4ili fclii JJ Oliib : JiJ pj aj3 ^J ^p*y ~i yt -1 

^jA JLfcl jJij wUklpl wlij e-jlllj JjUaill ^ L-Al ^P {.Lo-Lp Jfijl Jli 

Lo J j j aJ 1 Ij. 

Hadits Abu Umamah, riwayat abu Oasim at - Thabrani dalam kitab Mu’jam - nya dengan sanad 
dhaif, teksnya demikian : Dari Said ibnu Abdullah al - Azdi, ia mengatakan : Saya melihat Abu 
Umamah dalam keadaan naza’(sekarat), kemudian ia berpesan: Jika saya meninggal maka 
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berbuatlah seperti yang teleh diperintahkan Rosulullah SAW. Rosul pernah bersabda : Jika ada 
yang meninggal diantara kalian, ratakanlah tanah kuburannya, dan hendaknya berdiri salah 

seorang dari kalian diarah kepalanya, lalu katakan: Hai fulan bin Fulan .sesungguhnya ia 

(mayit) mendengar dan dapat menjawab (al - Hadits). Sampai kata - kata : para ulama pakar 
hadits sepakat dapat menerima hadits - hadits tentang keutamaan amal untuk menambah 
semangat beribadah. Dan telah dibantu bukti - bukti adanya hadits - hadits lain seperti hadits 
“Mintalah kalian kepada Allah kemampuan (menjawab pertanyaan Munkar da Nakir) dan “wasiat 
Amr bin ‘Ash” tentang memberi hiburan ketika ditanya malaikat di mana kedua hadits tersebut 
sahih seperti yang telah disinggung sebelumnya . 


Dalam kitab Dalil al Falihin, juz 71, halaman 57 disebutkan : 

aJiaJ L» OJJi j-j 01 J-*j j*lL*Vl A*-jL£ Jl5 J-*j O-J.1 jiL 01 L» jiil jZ* 

j» JIaIiO-jAwJI 1JL* JUisif'l Jij JjM Jjs- JjLjtaJl (O-JiU-1 y*j (^jljJl Jli 

<u1p <5)1 aJ yj p -Q*aju JL» j> jy>s- .o-^sil <5)1 <jt—l aJp <5)1 4 _ S C’ a! _jiS” A^*waJl 

r ur Jli jvj . j* L*5” aJLp’ j>r L» y j o jit JJi L*Q .oL» j* c~wJl XaJ &Jt OU *Ss- <5)1 Ut aJIU y 1 jii!. 
L yj j*-*j JU .<_jls««w9“b/l j* olpL^sr jf- ^ y*s sJ.1 <_j u ua^Jl aLI! L*S” ^jJI Ai** o*iLiJl 

j>\ Jlij .lilja* .UjUw’I jf- j~~>- < _ s -^»LaJl JJLij .f*jtf-j (^*iljj^OiJl yaj j**OJl j ^y*3 Cr*”* 9 " A)L?«i*Jl 

y\ ^jOsLiJl Aj ^j*» j*-*j U^il A^UJt Laitj Jij (^jls!«-«Jl Jlij ,a< «jbwO ^JLit y 

Ja-?J.l y Lof pJsj^jLZ* a i AijJ-tUtj ajJ-«jiJ1 aj jprj ^joit J^l J*i yj Jli .tjyS\ 

aLI^JI a^» 1 UT,. 


Disunahkan mentaqlin mayit setelah dikubur berdasarkan hadis. Syaikhul Islam sebagai 
persyarahnya menjelaskan: Imam an - Nawawi berkata bahwa hadits tersebut dho’if, ia termasuk 
hadits Fadhail al-‘Amal yang di kalangan pakar ilmu hadits ditoleransikan bias digunakan. Hadits 
tersebut diperkuat oleh banyak hadis-hadis sahih yang lain, seperti: asal Allah at-tatersebutit 
(mohonlah kepada Allah agar tetap di dalam keimanan ) dan wasiatnya kepada Amr bin Ash dari 
kalangan orang pertama yang masuk Islam. Sabda Rosulullah: Laqqinu mautakun la lllallah 
(Bacakan la ilaha lllallah kepada seorang mati diantara kalian). Menurut pendapat sebagiaan 
ulama, hadis ini merupakan dalil di bolehkannya talqin bagi seorang yang sudah mati karena 
hakekat “al - mayyit” sebagaimana tertera dalam hadis itu adalah seorang yang sudah mati. 
Sedangkan sebelum mati juga boleh dibacakan talqin seperti yang banyak dilakukan para ulama. 
Menurut madzhab Syai’i, kesunnahan talqin itu setelah dikuburkan. Hal ini sesuai dengan yang 
dinyatakan pula dalam al-Majmu’ berdasarkan pendapat dari banyak ulama. Di antara yang 
menyatakan kesunnahannya itu adalah al-Qadhi Husain, al-Mutawalli, Syaikh Nashir al- 
Muqaddasi, Rafi’I, Ibnu Shalah dan Sakhawi. Pendapat kami tentang kesunnahan talqin tersebut 
sesuai dengan pendapat dari kalangan al-Maliki, seperti yang dinyatakan di antaranya al-Qadhi 
Abu Bakar Al- Azzi yang menyebutkannya sebagai amalan penduduk Madinah dan orang-oarang 
saleh serta yang banyak dilakukan oleh umat Islam di Spayol. Sedang di kalangan al-Hanafi, para 
tokoh mereka saling bersilang pendapat sebagaimana tertera dalam al-Mubith sebagaimana silang 
pendapat yang terjadi di kalangan ulama Hambali. 

Dalil lain juga menerangkan dalam kitab Nihayat al-Muhtaj, Juz III,hal. 4: 

1 ji j*<ailSl» ^ji Aji «—jUw’I AjLt- yj aji lil jL*Jl 01 jyi Aiii ^L«J JL*j ijJ^il c-J.1 jt^j j 

^.jJ-l-OlSJu M. 
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Disunnahkan mentalqin mayyit yang sudah mukallaf usai dikuburkan berdasarkan hadits: Seorang 
hamba ketika ia diletakan dikuburnya dan para pengirimnya pulang,ia mendengar suara alas kaki 
mereka. Kalau para pengantar sudah pulang semua, ia segera di datangi dua malaikat. 

Dalm kitab al- Hawy li al - Fatawa li al - Hafizh as- suyuthy, Juz II, halaman 176 - 177: juga 
diterangkan. 

J* JT ^ J' Uj (X-J aIp Alil of iJjj C jliLil Jt A*dl ijCf-j 

Oj?*j <—«lili : Jlii a jJ { Js- i Jtij j» 1 aJJj jis LJ Aji |JL<j aJp <5)1 { J*a jt- U» ebii L» 

Ji j** kUwJl ^1 41)1 Jj-jj ^LL-^lj -3)1 Ji j aJI U t j aSiUI-vJ' -1U. Jjjj Uj 

Aj_j**s aJ *ISJ vUa^-t. 


Teks lengkap mengenai Talqin ini seperti yang diriwayatkan bahwa Rosulullah saat mengubur 
anaknya, Ibrahim, mengatakan: Katakanlah: Allah Tuhankn....sampai kata - kata: Hal itu 
menunjukan atas benarnya apa yang aku ucapkan, apa yang diriwayatakan dari Nabi, 
sesungguhnya saat dia menguburkan anaknya, Ibrahim, dia berdiri diatas kubur dan bersabda: 
Hai anakku, hati ini sedih, mata ini mencucurkan air mata, dan aku tidak akan berkata yang 
menjadikan Allah marah kepadaku. Hai anakku, katakana Allah itu Tuhanku, Islam agamaku, dan 
Rosulullah itu bapakku ! Para sahabat ikut menangis, bahkan Umar bin Khoththob menangis 
sampai mengeluarkan suara yang keras. 

Dalam kitab Hasyiah Umairah bi Asfali Hasyiah Oalyuby Mahally, Juz I, halaman 353: 
Menegaskan tenteng kesunnahan Hukum mentalqin mayit. 

01 j Alit J j** j 01 j A&tUt aJIU 01 Li Jt ^ aIIp c-sr f- L» jSot Alit L»1 Alit Xs- b aJ JliLi—jjliUit L<2 j1 

UjJ r lLUbj l)j Alitl; Cm a >j ilitj Jj-iit ^ <3)1 01 j LfcJ S-JjC Ljl iU’LJt 01 j Jp- <0-*Jl 01 j jbJl 01 j AiaJt 

Olir" Olj Aji ijj Ulj^t j aJlJ A;*^J11jj L«L«1 oT jiilljj L0 aJlP auI ( _ s Ua’ JU 

aJU&l^Jt.J .1 LljCs^. 


Talqin itu disunnahkan maka dikatakan kepadanya (mayitt): Hai hamba Alla, ingatlah engkau telah 
meninggal, bersaksilah tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, surga 
adalah haq (benar adanya), neraka adalah haq, dan kebangkitan di Hari Kiamat juga haq. Hari 
Kiamat pasti akan dating, tidak bias diragukan lagi, Allah akan membangkitkan kembali manusia 
dari kuburnya, dan hendaknya engkaun rela Allah sebagai Tuhan, Islam sebagain agama, 
Muhammad sebagi Nabi, al - Qur’an sebagi kitab suci, Ka’bah sebagi kiblat, dan kaum muslimin 
sebagai saudra. Hal ni berkenaan dengan danya hadits dalam masalah ini, dan dalam kitab ar - 
Raudhah ditambahkan: Hadits ini, meskipun dhaif, tapi lengkap panguat - penguatnya. 

Dalam kitab l’anah al - Thalibin karya Sayid Abu Bakar Syatha al - Dimyati, juz II hal 140 
dijelaskan: 

jSTiJl Oli j OAJtSj .jM £jb <^1 Uajl ^ib 01 t Js- <_i(^Jb jJdjj aJ_ ji) 

aJUJI «JLa ^ j& JLJt ^jit JLxJl 0_j^j L* lj (55:objlJlit). 

“Yang dimaksud dengan membacakan talqin bagi orang yang baligh yaitu, disunnahkan men - 
talqin - kan orang yang sudah baligh (ukallaf). Hal itu berdasarkan firman Allah SWT: Dan tetaplah 
memberi perihgatan, karena sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi orang - orang mukmin 
(al - Dzariyat: 55) dan yang paling diperlukan oleh seorang hamba untukl mendapat peringatan 
pada saat ini (setelah dikubur).” 
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Dalam kitab Tanatul Thalibin juz II hal 140 disebutkan : 

jIs”UJl ^yil JL*Jl DjSs > L» _^ST’JLJt 01» jS”Sj aJ jii oJLili j jM <^l (^Jl; t jliljj aJJ») 

(Y/U * SlS'jJl J~S O^UJl aJUI) 2JbJl oJLa> ^ 

Dan disunnahkan orang yang sudah baligh.demikian itu sesuai dengan firman Allah Swt :“Dan 

tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi orang - orang 
yang beriman”, (al - Dzariyat : 55). Dalam keadaan seperti ini lah seorang hamba sangat 
membutuhkan terhadap peringatan tersebut. 

Dalam kitab Nihayatul Muhthaz juz III hal 4 disebutkan : 

I j»y* ajlil» ^J» Aji Aif- ^jjj «jQ ^» lil JL*Jl 01 jlsJ A J»» ^L»i JL*j C-J.I jj-iU 

(Y'/l ^li>»il ajL 4 ) . OlSsL» «UI. 


Disunahkan mentalqini mayyit yang sudah mukallaf setelah selesai dikuburkan, berdasarkan 
hadits: “Sesungguhnya seorang hamba ketika sudah diletakkan dikuburnya dan para pengiringnya 
berpaling pulang, ia mendengar suara gema alas kaki mereka. Jika mereka sudah pergi semua, 
kemudian ia didatangi oleh dua malaikat.Al Hadits”. 


Dalam kanzu al - ‘Umal karya Syaih Ibnu Hisammudin Al Hindi Al Burhanfuri, jilid 15 hal 737 
disebutkan sebagai berikut; 


(J y* j IJ Jl» aJLp < 0)1 < 0)1 (J y* j Uj»l ^ IJlx»l» UI ISI ^J^Jl ^» y^j A*l*f UI 1 “ J -) g Jl» 

Aji» &U» Ji Oli» U JiJ <U*fj OiP |*5o» J»rj jt - all» <_J JJl aJp pSiyj jviol y*-\ j» <A»-I ol* ISI aJp <0)1 { Jw9 Ajjl 
j^SI JiJ <0)1 iiLo-j Uxijl Jjib Aji» i)U» Oli»U JiJ |vjLJU>r <Jy~> Aji» fcli» Oli» U JiJ AO^Jj o 

01 jjJ U j Lo» ^Ul^UUj ufj U j <0)L Cm»j OJU^ aJ y* j j «jup 01 j <0)1 Ul aJIU 01 LjJlil aJp U* 

Jil 0j^» aisso- ( jii Jl» aj U» IJL»jlp Lj ^^1 aJ Jji j*J a^»-Ls<9 JLo U>j«Jb-l jS^i J^f oJlllS J*» ISI Aji» L»U»I 

:Jl» ?A*f i_»j *j jj 01» <5)1 J U :J»tj aJ Jlii .U^jj» 


“Diceritakan “dari Said al - Umawi, ia berkata: Saya menyaksikan Abu Umamah sedang 
naza’ (sakaratul maut). Lalu ia berkata kepadaku : Hai Said ! Jika aku mati, perlakukanlah olehmu 
kepada diriku sebagaimana yang diperintahkan oleh Rosulullah Saw kepada kita. Rosulullah SAW 
bersabda kepada kita : Jika diantara kamu meninggal dunia maka timbunlah kuburannya dengan 
tanah sampai rata. Dan hendaknya salah seorang diantara kamu berdiri disamping arah 
kepalanya, lalu ia berkata : Hai fulan bin Fulanah, sesungguhnya mayit itu mendengar, akan tetapi 
tidak dapat menjawab. Kemudian hendaklah ia brkata : Hai Fulan bib Fulanah, maka ia akan 
duduk tegap. Kamudian hendaklah ia berkata : Hai Fulan bin Fulanah, lalu ia berkata: Semoga 
Allah Swt. memberikan petunjuk kepda kita dan juga memberikan rahmat kepadamu. Kemudian 
hendaklah ia berkata: Ingatlah bahwa engkau telah keluar dari alam dunia ini:Dengan bersaksi 
bahwa tiada yang berhak disembah selain Allah dan bahwasanya Muhammad adalah hamba dan 
Rosul - Nya, dan bahwasannya engkau rrela Allah sebagai Tuhanmu, Muhammad sebagai 
Nabimu, Islam sebagai agamamu, dan al - Qur’an sebagai imammu. Sesungguhnya jika 
seseorang mengerjakan itu maka malaikat munkar dan Nakir akan menyambut salah satunya 
dengan tangan sahabatnya yang kemudian ia berkata : Keluarlah bersama kami dari tempat ini. 
Kami tidak akan memperlakukan apa yang telah ia nyatakan. Maka Allah Swt akan memenuhi 
keperluannya tanpa kedua malaikat itu. Lalu seseorang bertanya kepeda Rosulullah SAW: Wahai 
Rosulullah, bagai mana jika saya tidak mengetahui ibunya? Rosulullah SAW menjawab : 
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“Hendaklah kamu menasabkannya kepada (ibu) Hawa.” 

Orang yang sudah meninggal dunia sebenarnya masih mendengar ucapan salam dan bias 
menerima doa orang lain. Rosulullah SAW selalu mengucapkan salam kepada ahli kubur pada 
saat ziaroh kubur atau melintasi kuburan. Demikian juga Rosulullah Saw pada saat putranya 
Ibrahim wafat mentalqinkannya dengan kalimat tauhid. Logikanya, seandainya talqin itu tidak 
berguna niscaya Rosulullah SAW tidak akan mengerjakannya. Kesimpulannya hukum 
mentalqinkan mayit yang sudah mukallaf hukumnya adalah sunnah. 

Keterangan tentang kesunnahan talqin ini juga dapat dilihat dalam kitab sebagai berikut: 

a. At-Tukhfah juz II, hal 19 

b. Al - Mughni juz III, hal 207 

c. Al - Majmu Syarah Muhadzab juz 7, hal 303 

d. Al - lqna’juz I, hal 183 

e. Tassyikhil Mustafidin 142 

f. Busro al Karim juz II, hal 38 

g. Nikhayah al -Zain 162 

h. Al -Anwarjuz I, hal 124 

i. Fathul Barri juz I, hal 449 

j. Irsyadus syari juz II, hal 434 

k. Matan al - Raodhoh 
Kaitannya dengan firman Alla Swt: 

(YY: (j* o* £•— ^ K? 

“Dan engkau (wahai Muhammad) sekali - kali tiada sanggup menjadikan orang yang didalam 
kubur dapat mendengar.” (QS. Fathir: 22). 

Firman Allah diatas sering dijadikan untuk menolak hokum sunnah talqin namun dalam Tafsir al - 
Khazim diterangkan bahwa yang dimaksud denan kata Man Fi al - Qubur (orang yang berada 
didalam kubur) dalam ayat ini ialah orang -orang kafir yang diserupakan orang mati karena sama 
- sama tidak menerima dakwah. Kata mati tersebut adalah metaforis (bentuk majaz)dari hati 
mereka yang mati (tafsir al -Khazim, juz 7, hal 347). 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa orang yang beriman itu dalam kubur bias mendengar 
suara orang yang membimbimg talqin tersebut dengan kekuasaan Allah Swt. Hal ini dapat 
diperkokoh dengan kebiasaan Rosulullah SAW apabila berziarah kekuburan selalu menguicapkan 
salam. Seandainya ahli kubur tidak mendengar salam Rosulullah SAW, tentu Rosulullah SAW 
melakukan sesuatu yang sia - sia dan itu tidak mumgkin. Wallahu A’lam . 

E. Sampainya Pahala, Doa dan Sodaqoh Kepada Orang 
Yang Sudah Meninggal 

Menurut pendapat ahli sunnah pahala, doa dan sodaqoh bisa sampai kepada orang yang sudah 
meninggal dan dapat bermanfaat bagi mereka. Kalangan Ahlusunnah berhujjah dengan beberapa 
firman Allah Swt dan beberapa hadits shohih diantaranya : 
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(T' ^ Uj tsy\ JS" is^ j* o* J (*4J DUjLj j ' y^ j 

Dan orang - orang yang beriman dan anak cucu mereka mengikuti dalam keimanan, kami 
hubungkan anak cucu mereka dengan mereka, dan kami tiada mengurangi sedikitpun dari pahala 
amal mereka. Tiap - tiap manusia terpikat dengan apa yang dikerjakannya. Allah juga berfirman : 

Tentang orang tuamu dan anak -anakmu, kamu tidak mengetahui siapa diantara mereka yang 
lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. 

Dalam sebuah hadist shohih disebutkan: 

yr\ LfrUl .-../a. c.^.l^o j} j 'y jJj c.,sl:»t aA)I (J y j b jjuj aJLp auI LU-j Di aDIDLp 

(^ 'L Y T t «Ijj) J L» Lgle- oi Di 

“Dan ‘Aisyah RA, “Seorang laki-laki bertanya kepada Nabi SAW, “Ibu saya meninggal secara 
mendadak dan tidak sempat berwasiat. Saya menduga seandainya ia dapat berwasiat, tentu ia 
akan bersedekah. Apakah ia akan mendapat pahala jika saya bersedekah atas namanya?” Nabi 
menjawab, “Ya”.” (HR.Muslim, :1672). 

Dalam kitab Nail al Authar juz IV juga disebutkan sebuah hadits soheh yang berbunyi: 

«tJj) Ju ?<UP Di A*ii>f yy jjj oU Di aJp AUl ( _ s Us <^-11 JlS iLrj d( AiP <3)1 J «ji 

OrU ^jtj *Ujlj J 

Dari Abu Hurairah, ia meriwayatkan: Ada laki-laki datang kepada Nabi lalu ia berkata: Ayahku 
telah meninggal dunia dan ia tidak berwasiat apa-apa. Apakah saya bias memberikan manfaat 
kepadanya jika saya bersedekah atas namanya? Nabi menjawab: Ya, dapat (HR. Ahmad, Muslim, 
Nasa’l, dan Ibnu Majah). 

Hadits tersebut diatas menegaskan bahwa pahala shodakoh itu sampai kepada ahli kubur. 
Sementara di hadits shahih yang lain dijelaskan bahwa shodakoh tidak hanya berupa harta benda 
saja, tapi juga dapat berwujud bacaan dzikir seperti kalimat la illaha illallah,subhanallah,dan lain- 
lain sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih berikut ini: 

1*5” jyr\i\j ^J^l Alil J yj^i ^ • L y IJ <ulp AUl <— jUw»! y UU D^ji ( jf- 

ZiJ+a 0 JS'j ZiJ+a J>j DI D jiJ+aj U <3)1 Jjtsr Ji jj-J jl Jl» ^l y\ J yol> D j» yaj U5" D y yuj 

al Jj) iix *0 ZLL^j ZiJ+a edy>*j J S'j 

“Dari Abu Dzarr RA,ada beberapa sahabat berkata kepada Nabi SAW,” Ya Rosulullah, orang- 
oarng yang kaya bisa (beruntung) mendapatkan banyak pahala. (Padahal) mereka shalat seperti 
kami shalat. Mereka berpuasa seperti kami berpuasa. Mereka bersedekah dengan kelebihan harta 
mereka. Nabi SAW menjawab, “ Bukankah Allah SWT telah menyediakan untukmu sesuatu yang 
dapat kamu sedekahkan? Sesungguhnya setiap satu tasbih (yang kamu baca) adalah sedekah, 
setiap takbir adalah sedekah, setiap tahmid adalah sedekah, dan setiap tahlil adalah 
sedekah.” (HR. Muslim :1674). 

Dalam hadits lain disebutkan: 

y AjLi diJli jjlp I jjUU |J DL» aU» aj y*> jJj y\ I : J L» Aji j*JUj aJp <3)1 j^Jl yj 

ajLstVI |*iTjLc-j <3)1 DL» U>-jJIj « jiiuk JU ^ g I I yi\i Dt Jk Jl y LsU I yl*j DL» ^jiUU <3)1. 
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Sabda Nabi: Bersedekahlah kalian untuk diri kalian dan orang-orang yang telah mati dari keluarga 
kalian walau hanya air setejuk. Jika kalian tak mmampu dengan itu, bersedekahlah dengan ayat- 
ayat suci al-Qur’an, berdoalah untuk mereka dengan memintakan ampunan dan rahmat. Sungguh, 
Alih telah berjanji akan mengabulkan doa kalian. 

Adzarami dan Nasa’i juga meriwayatkan hadis tentang tahlil dari Ibnu ‘Abbas RA. 

J j aJ aMI jAs l)IpI (JL-j a^Ip amI 

Rasululloh bersabda: Siapa menolong mayit dengan membacakan ayat-ayat al-Qur’an dan Zikir, 
Alloh akan memastikan surga baginya.(HR.ad-Darimy dan Nasa’i dari Ibnu Abbas). 

Hadis diatas juga didukung oleh hadis Nabi yang diriwayatkan oleh ad-Daroqutni dari Anas bin 
Malik: 

ijii J >liil y y y : Jli (X-J -jp Ai)l jL* Aiil J* Jf- yJ\ y iUJl Ji ^ l$jj 

0#|t iJU* y Ol^UJ U^rl IwJfcj a jA S y^S- <5sl y Ji. 

Diriwayatkan oleh Abu Bakar an-Najjad dalam kitab Sunan bersumber dari Ali bin Abi Thalib, ia 
mengatakan , Nabi bersabda: Siapa lewat diantara batu nisan, lalu membaca surat al-lkhlas 11 
kali dan menghadiahkan pahalanya untuk yang meninggal maka Alloh akan mengabulkannya. 

Dalil-dalil inilah yang dijadikan dasar oelh para ulama tentang sampainya pahala bacaan al- 
Qur’an,tasbih, tahlil, shalawat yang dihadiahkan kepada orang yang meninggal dunia. Begitu pula 
dengan sedekah dan amal baik lainnya. Bahkan Ibnu Taimiyah mengatakan dalam kitab Fatawa- 
nya, “sesuai dengan kesepakatan para Imam bahwa mayit dapat memperoleh manfaat dari semua 
ibadah, baik ibadah badaniyah seperti shalat, puasa, membaca al-Qur’an, ataupun ibadah maliyah 
seperti sedekah dan lain-lainnya. Hal yang sama juga berlaku bagi orang yang berdoa dan 
membaca istighfar untuk mayit.”(Hukm al-Syari’ah al-lslamiyah fi Ma’tam al_Arba’in,hal 36). 

Mengutip dari kitab Syarh al-Kanz, Imam al-Syaukani juga mengatakan bahwa seseorang boleh 
menghadiahkan pahala perbuatan yang ia kerjakan kepada orang lain, baik berupa shalat, puasa, 
haji, shadaqah, bacaan al-Qur’an atau semua bentuk perbuatan baik lainya, dan perbuatan baik 
tersebut sampai kepada mayit dan memberi manfaat kepada mayit tersebut menurut ulama 
Ahlussunnah. (Nail al-Awthar, Juz IV, hal. 142). Kaitannya dengan firman Alloh dalam Sura an- 
Najm ayat 39 yang sering dijadikan sebagai dalail bagi orang yang mengatakan bahwa do’a atau 
pahala yang tidak sampai kepada mayit yaitu: 

(T ^ y* L» Ut OL«iUJ 01 j 

“Dan bahwa seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah diusahakannya.”(QS,an- 
Najm:39) 

Berikut ini beberapa penafsiran para ulama ahli tafsir mengenai ayat di atas: 

1. Syekh Sulaiman bin Umar AI-‘Ajili menjelaskan 

aJjaj L-fele- y_\j yy ^ y U»-ilj ^ ^ y»j yy jjjl Jl* 

oJLa L«fj r lLjl lo^JLc- y y j j> I ^ jii OJUS 01 Jlij *Lj^1 ^ g; LJb-jfj 

(ijrn.uv Ji' JL. C] C ^ 

“Ibnu Abbas berkata bahwa hukum ayat tersebut telah di-mansukh atau diganti dalam syari’at Nabi 
Muhammad SAW. Hukumnya hanya berlaku dalam syari’at Nabi Ibrahim AS dan Nabi Musa AS, 
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kemudian untuk umat Nabi Muhammad SAW kandungan QS. Al-Najm 39 tersebut dihapus 
dengan firman Allah SWT wa alhaqnaa bihim dzurriyyatahum.. Ayat ini menyatakan bahwa 
seorang anak dapat masuk surga karena amal baik ayahnya. Ikrimah mengatakan bahwa tidak 
sampainya pahala (yang dihadiahkan) hanya berlaku dalam syari’at Nabi Ibrahim AS dan Nabi 
Musa AS. Sedangkan untuk umat Nabi Muhammad SAW mereka dapat menerima pahala amal 
kebaikannya sendiri atau amal kebaikannya sendiri atau amal kebaikan orang lain” (Al-Futuhat Al- 
llahiyyah, Juz IV, hal 236). 

2. Menurut Mufti Mesir Syekh Hasanain Muhammad Makhluf: 

OUjyi gJcj Ajf 3 jLJT ajJJ aII^- <_jI y j*Jl SI L»j JLi» VI jj*J ofj aJ ji L«fj 

V V' : j-iJt a*jLj Ail» aJ a^jj lili' a jS- aJ jl*j j*JU ^ aL*^ L» Ul ey^til- 

Vi ) 

“Firman Allah SWT wa an laisa lil insaani illaa maa sa'aa.. perlu diberi batasan, yaitu jika orang 
yang melakukan perbuatan baik itu tidak menghadiahkan pahalanya kepada orang lain. Maksud 
ayat tersebut adalah, bahwa amal seseorang tidak akan bermanfaat di akhirat kecuali pekerjaan 
yang telah dilakukan di dunia bila tidak ada orang lain yang menghadiahkan amalnya kepada si 
mayit. Apabila ada orang yang mengirimkan ibadah kepadanya, maka pahala amal itu akan 
sampai kepada orang yang meninggal dunia tersebut” (Hukm Al-Syari’ah Al-lslamiyah fi Ma’tam 
Al-Arbai’n, 23-24). 

3. Menurut Syekh Muhammad Al-Arabi: 

(iV,oUUJ.I j i—iU-ol) *di DU*jyt Jbjf 

“Yang dimaksud dengan kata “al-insan” ialah orang kafir. Sedangkan manusia yang beriman, dia 
dapat menerima usaha orang lain. (Is’af Al-Muslimin wa Al-Muslimat, 47). 

Di antara sekian banyak tafsir QS. Al-Najm, 39 yang paling mudah dipahami, sekaligus dapat 
dijadikan landasan yang kuat untuk tidak mempertentangkan antara ayat dan hadits yang tegas 
menjelaskan bahwa seseorang yang meninggal dunia dapat menerima manfaat dari amalan orang 
yang hidup, adalah tafsir dari Abi Al-Wafa’ Ibnu ‘Aqil Al-Baghdadi Al-Hanbali (431-531 H) sebagai 
berikut: 

^J\ 1 lli jfj A iJ&S- OL~>yf J \1) of fcijljl <_jljljl 

1 o tAij^ws AjJU »yt (iJUS OlS""j ol.sll«Jl aJ Ij^fj aJp \y*A- JA jylJl 

“Jawaban yang paling baik menurut saya, bahwa manusia dengan usahanya sendiri, dan juga 
karena pergaulannya yang baik dengan orang lain, ia akan memperoleh banyak teman, 
melahirkan keturunan, menikahi perempuan, berbuat baik, serta menyintai sesama. Maka, semua 
teman-teman, keturunan dan keluarganya tentu akan menyayanginya kemudian menghadiahkan 
pahala ibadahnya (ketika telah meninggal dunia). Maka hal itu pada hakikatnya merupakan hasil 
usahanya sendiri.” (Al-Ruh, 145). 

Dr. Muhammad Bakar Ismail, seorang ahli fiqh kontemporer dari Mesir menjelaskan: 

ljl> Oli - ” Aif UjJLi Aj*~* J-J 'J* Sju ^ jjad\ Ijji oy» u*** OUjyU (j-J ofj Ojy* ^ aJ j* £-* Vj 

(1 fc ^ '.y*, ^ A I AiLiJl) A)L*o-Ij e y jLJ i yJH iLiljl ^ y$j Abrf {jA \jf-jjaj\5j aJLp y L» AjL>- ^ 

“Menghadiah pahala kepada orang yang telah mati itu tidak bertentangan dengan ayat ob 
Lj}U j^ujLo)II karena pada hakikatnya pahala yang dikirimkan kepada ahli kubur dimaksud 
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merupakan bagian dari usahanya sendiri. Seandainya ia tidak berbuat baik ketika masih hidup, 
tentu tidak akan ada orang yang mengasihi dan menghadiahkan pahala untuknya. Karena itu 
sejatinya, apa yang dilakukan orang lain untuk orang yang telah meninggal dunia tersebut 
merupakan buah dari perbuatan baik yang dilakukan si mayit semasa hidupnya.” (Al-Fiqh Al- 
Wadlih, juz I, hal 449). 

Dari penjelasan para ulama ahli tafsir di atas jelaslah bahwa QS. Al-Najm ayat 39 bukanlah dalil 
yang menjelaskan tentang tidak sampainya pahala kepada orang yang sudah meninggal, QS. Al- 
Najm ayat 39 tersebut bukanlah ayat yang melarang kita untuk mengirim pahala, do’a, shodaqoh 
kepada orang yang telah meninggal. 

Adapun hadits Abu Hurairoh RA yang sering dijadikan dalil untuk melarang orang yang tahlilan, 
berdo’a, dan bersodaqoh untuk orang yang sudah meninggal yaitu hadits yang berbunyi: 

Ajjbr A3 Av9 4jLL Ul aJL aS’ AiS’ I vL* ISI <ulp AUl Alll (JL)f AiP AUl j O j3S’ 

( V • A i aJ j&Jj plU o 'Jjjf aj gJ&j 

“Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, “Jika manusia mati, maka 
terputuslah amalnya kecuali tiga hal, yaitu sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak shalih 
yang mendo’akan kedua orang tuanya” (Shahih Muslim, 3084). 

Yang dimaksud dengan ‘terputus’ dalam hadits di atas adalah amalnya sendiri, sedangkan amal 
orang lain tidak terputus. Mengenai hadits tersebut Ibnu Al-Qayyim berpendapat: 

jl s- v' y aJI J-asj aJ Ajij aUUJ jji e jS- jlc- aLS j* lljlj ,acC&I JJL jJ aJp iul ( _ f Us Aj^ 

(UI: CJj s\) >UJ| 

“Dari hadits tersebut Rasulullah SAW tidak bersabda “ ... akan terputus manfaatnya ...”. Beliau 
hanya menjelaskan bahwa amalnya akan terputus. Amal orang lain adalah tetap menjadi milik 
pelakunya, tapi bila dihadiahkan kepada orang yang telah meninggal dunia, maka pahala amalan 
itu akan sampai kepadanya. (Al-Ruh, 146). 

Ibnu Hazm juga berpendapat: 

Aju !l ^ Uj U*»f Aif’ s jS- jjs- aJU.S Aj l j~)j Jaii A^Jiii V-ljt lit JLijU Ajf 

ir : JifH jSlt fl> d ) 

“Hadits itu hanya menjelaskan terputusnya amal orang yang telah meninggal dunia, namun sama 
sekali tidak menjelaskan terputusnya amal orang lain yang dihadiahkan kepadanya serta tidak 
juga melarang hal tersebut” (Hukm Al-Syari’ah Al-lslamiyah fi Ma’tam Al-Arba’in, 43). 

Dari sini maka kita harus yaqin bahwa menghadiahkan pahala ibadah kepada orang yang 
meninggal dunia itu ada manfaatnya, karena dengan izin Alloh SWT akan sampai kepada orang 
yang dimaksud. 

F. Peringatan 3, 7, 20, 40, 100 Hari Orang Yang Meninggal 

Tradisi yang berkembang dikalangan NU, jika ada orang yang meningal, maka akan diadakan 
acara tahlilan, do’a, dzikir fida dan lain sebagainya. Untuk mendo’akan orang yang meningal dan 
biasanya dibarengi dengan jamuan makanan sebagai sodaqoh untuk simayit. Dalil yang 
digunakan hujjah dalam masalah ini yaitu sebagaimana disebutkan dalam kitab al-Hawi li-AI- 
Fatawi li as-syuyuti, Juz II, hlm 183 : 
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Cr*i ^J'i j*** o>. j**'^ <A' - f^' '. y**b± ^ 0 t y\£S U-p- p-*jy* A U y^i AA' 'J' -y, J^ 




Imam Thawus berkata : seorang yang mati akan beroleh ujian dari Alloh dalam kuburnya selama 
tujuh hari. Untuk itu, sebaiknya mereka (yang masih hidup) mengadakan sebuah jamuan makan 
(sedekah) untuknya selama hari-hari tersebut. Sampai kata-kata: dari sahabat Ubaid Ibn Umair, 
dia berkata: seorang mu’min dan seorang munafiq sama-sama akan mengalami ujian dalam 
kubur. Bagi seorang mu’min akan beroleh ujian selama 7 hari, sedang seorang munafik selama 40 
hari diwaktu pagi. Dalil diatas adalah sebuah atsar yang menurut Imam As-Syuyuty derajatnya 
sama dengan hadis marfu’ Mursal maka dapat dijadikan hujjah makna penjelasannya: 


AjUiil JUp A^>- (31S** 0^3 A' U- - A' ^AJ^' y f L)i 

jt yt- T IgjA* A i j jji» jjjtf Jb-li JUiaipl ISI jl» A^J <up aS)I JLp UIj J o y* jS- j* LSija^ 

UjUw» Uj-p jj 01 OL*jU U^j jj*p j> U-p |] j UaUu* jp <di» 4jli iy*y L^a .sL^pUIj Aii\y 


Jka sudah jadi keputusan, atsar (amal sahabat Thawus) diatas hukumnya sama dengan hadist 
Marfu’ Mursal dan sanadnya sampai pada tabi’in itu shahih dan telah dijadikan hujjah yang mutlak 
(tanpa syarat) bagi tiga Imam (Maliki, Hanafi, Hambali). Untuk Imam as-Syafi’i ia mau berhujjah 
dengan hadis mursal jika dibantu atau dilengkapi dengan salah satu ketetapan yang terkait 
dengannya, seperti adanya hadis yang lain atau kesepakatan Shahabat. Dan, kelengkapan yang 
dikehendaki Imam as-Syafi’i itu ada, yaitu hadis serupa riwayat dari Mujahid dan dari ubaid bin 
Umair yang keduanya dari golongan tabi’in, meski mereka berdua bukan sahabat. 

Lebih jauh, Imam al-Syuyuti menilai hal tersebut merupakan perbuatan sunah yang telah 
dilakukan secara turun temurun sejak masa sahabat. Kesunnahan memberikan sedekah makanan 
selama tujuh hari merupakan perbuatan yang tetap berlaku hingga sekarang (zaman imam as- 
Syuyuti, abad x Hijriyah) di mekah dan Madinah. Yang jelas, kebiasaan itu tidak pernah 
ditinggalkan sejak masa sahabat Nabi Muhammad SAW sampai sekarang ini, dan tradisi itu 
diambil dari Ulama Salaf sejak generasi pertama (masa Sahabat Nabi Muhammad SAW).”. 
Selanjutnya dalam Hujjah Ahlussunnh Wal jama’ah, juz 1 hlm. 37 dikatakan: 

ofj ^ AA' <t^ Cr* '-** i ' *»' L*J*Jb-f J Jj»U Ol! ji <ui t y\£ J A Cr*~ ' yiS'—Ai y 

A* A*j A* <&' (A^ i/A' -H* A A*i* (jAdi d\£~ 


(Kata-kata Imam thawus), pada bab tentang kata-kata Tabi’in, mereka melaksanakannya. Dalam 
hal ini ada dua pendapat: pendapat ahli Hadis dan Ahli Ushul yang salah satunya termasuk hadis 
Marfu’ maksudnya orang-orang dizaman Nabi melaksanakan hal itu, Nabi sendiri tahu dan 
menyetujuinya. Dalam kitab Nihayah al-Zain, Juz I, halaman 281 juga disebutkan: 

A*' cjf Jali dS\ yS\ y Je*y. J Jj' j' j' fUI A Aj j£j djhs Uj jijz* ^ y As* y C~J>' jfi aii'j 

jyu I A J js j£jS\ (»Uj A J A J Ajy, JA dJC A C-A' Cf" (iAaJU (j-UJ' «ilp o y* Aij DLU-J (. AJjl dU-L 

l y «alil LA" o A' ^ J^* Jjcaj sLjl ^ij* 

Di anjurkan oleh syara’ shodaqoh bagi mayit,dan shodaqoh itu tidak di tentukan pada hari ke tujuh 
sebelumnya maupun sesudahnya.sesungguhnya pelaksanaan shodaqoh pada hari-hari tertentu 
itu cuma sebagai kebiasaan (adat) saja,sebagaimana fatwa Sayid Akhmad Dahlan yang 
mengatakan "Sungguh telah berlaku dimasyarakat adanya kebiasaan bersedekah untuk mayit 
pada hari ketiga dari kematian, hari ketujuh, dua puluh, dan ketika genap empat puluh hari serta 
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seratus hari. Setelah itu dilakukan setiap tahun pada hari kematiannya. Sebagaimana 
disampaikan oleh Syaikh Yusuf Al-Sumbulawini. 


Adapun istilah 7 “tujuh hari” dalam acara tahlil bagi orang yang sudah meninggal, hal ini sesuai 
dengan amal yang dicontohkan sahabat Nabi SAW. Imam Ahmad bin Hanbal RA berkata dalam 
kitab Al-Zuhd, sebagaimana yang dikutip oleh Imam Suyuthi dalam kitab Al-Hawi li Al-Fatawi: 


w I y^ Oi '*(JU Ol.U jJL>- JlS /y. 

(Y V\:y>, Yc£jU-I) 1 y*Jaj 


“Hasyim bin Al-Qasim meriwayatkan kepada kami, ia berkata, “Al-Asyja’i meriwayatkan kepada 
kami dari Sufyan, ia berkata, “Imam Thawus berkata, “Orang yang meninggal dunia diuji selama 
tujuh hari di dalam kubur mereka, maka kemudian para kalangan salaf mensunnahkan 
bersedekah makanan untuk orang yang meninggal dunia selama tujuh hari itu” (Al-Hawi li Al- 
Fatawi, juz II, hal 178). Imam Al-Suyuthi berkata: 

0^1 Jl Sy y ii jS ji Lgjf ijjdlj 0^*1 ^1 «Ai»* of 

(> Y c£jU-l) ^J\ uL y Uis- 

“Kebiasaan memberikan sedekah makanan selama tujuh hari merupakan kebiasaan yang tetap 
berlaku hingga sekarang (zaman imam Suyuthi, sekitar abad IX Hijriah) di Makkah dan Madinah. 
Yang jelas, kebiasaan itu tidak pernah ditinggalkan sejak masa sahabat Nabi SAW sampai 
sekarang ini, dan tradisi itu diambil dari ulama salaf sejak generasi pertama (masa sahabat SAW)” 
(Al-Hawi li Al-Fatawi, juz II, hal 194). 

Dari beberapa dalil diatas dapat disimpulkan bahwa kebiasaan masyarakat NU tentang penentuan 
hari dalam peringatan kematian itu dapat dibenarkan secara syara’. 

G. Haul 


A. Pengertian 

Secara bahasa haul adalah setaun secara istilah adalah peringatan satu tahun meninggalnya 
seseorang. Dalam acara haul biasanya terdapat beberapa kegiatan diantaranya: ziarah, dzikir, 
tahlil, halaqah, manaqib, tausyrah, bakti social, dan lain sebagainya 

B. Dalil-dalil haul 

Ada banyak dalil syar’l tentang haul diantaranya dalam kitab Al-kawakib ad-Durriyah, juzl, hlm 32 
diterangkan: 

L«j j-UUl J yu |*-aUL! IStj ^ ^ Jjji aJp au! Alit Ol£*j Jli 

— JIS 01 2pUJI ,OL»iP i— jas- j OJJli jji* Jjuu yj Ol5”j jtjJl 

y\j tlJLj-lJl jyp flLJl j Slls<aJl <u1p OlT, :Jl» 4J 'S’ <1mai 

Al-waqidi berkata: Rosul mengunjungi makam para pahlawan Uhud setiap tahun. Jika telah 
sampai di Syi’ib (tempat makam mereka ), Rosul agar keras berucap : Assalamu ‘alaikkum bima 
sahabartum faniqma ‘uqba ad-dar (semoga kalian selalu beroleh kesejahteraan atas kesabaran 
yang telah kalian lakukan. Sungguh, akhirat tempat yang paling nikmat . Abu Bakar, Umar, 
Utsman juga melakukan hal yang serupa. Sampai kata-kata...Dalam Manaqib sayyid as-Syuhada 
Hamzah bin abi Tholib yang ditulis Sayyid Ja’far al-Barzanjy, dia berkata : Rosululoh mengunjungi 
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makam Syuhada Uhud setiap awal tahun.. 

Dalil kedua , al-fatawa al-Kubra, juz II hlm, 18 : Ahkam al-fukaha, juz III, hlm. 41-42 : 

tjjJLJ' «Zj W"* Ji* 4^ (tCs^ Z' ‘f'Z' j-iJl «Zi U L»-* fOj^' «UjJl Z^ 

DJUlSj ZZ' <wJ>L<« <ui Z-L Jij JLPjJlj *-TZ' •'_y* W"*J js^ J_^tiU 

v*^' (v^j :vZ' yp-j* «j4* :*o4* (Zj >=*^ tZ csZJ' cS_Z' ^ Z 1 ^' fj*J' Z ^ «ijiil AZ* Z 

1ZL piu jt pj jju ^riil z' 3 » ut-jis 'w J'-t? pllii ^ 4< jirivi z «isC- ilr fr iiCJi ^1 

AjUwait JZ Jtjll (J Jlj'j Z' i>* Z* 'l”! V-f ApUaiU ■&*?- ^ J> *J Jlai\ j~o-J ^Z 1 J* 

jlTjl Z O* j4aaMI Z 1, Z _4*1j fUi*Jl 

Memperingati hari wafat para wali dan para ulama termasuk amal yang tidak dilarang agama. Ini 
tiada lain karena peringatan itu biasanya mengandung sedikitnya 3 hal : ziarah kubur, sedekah 
makanan dan minuman dan keduanya tidak dilarang agama. Sedang unsur ketiga adalah karena 
ada acara baca al’qur’an dan nasehat keagamaan. Kadang dituturkan juga manaqib ( biografi) 
orang yang telah meninggal. Cara ini baik baik untuk mendorong orang lain untuk mengikuti jalan 
terpuji yang telah dilakukan si mayit, sebagaimana telah disebutkan dalam qitab fatawa al-Kubara, 
juz II, Ibnu Hajar, yang teksnya adalah ungkapan terperinci dari al-Ubab adalah haram meratapi 
mayit sambil menangis seperti diceritakan dalam kitab al-Azkar dan dipedomani dalam al-Majmu’, 
al-Asnawi membenarkan cerita ini. Sampai pernyatan ...kecuali menuturkan biografi orfang alim 
yang Wira’i dan sleh guna mendorong orang mengikuti jalannya dan berbaik sangka dengannya. 
Juga agar orang bisa lagsung berbuat taat, melakukan kebaikan seperti jalan yang telah dilalui 
almarhum. Inilah sebabnya sebian sahabat dan ulama selalu melakukan hal ini sekian kurun 
waktu tanpa ada yang mengingkarinya. 

Dari dalil-diatas dapat disimpulkan bahwa peringatan haul itu dapat dibenarkan secara syara’ 

H. Ziarah Kubur 


A. Pengertian 

Secara bahasa ziarah artinya berkunjung. Secara istilah adalah mengunjungi makam orang yang 
sudah meninggal untuk mendo’akannya, bertabaruk, l’tibar ataupun mengingat untuk mengingat. 
Hari akhirat. Amalan-amalan yang telah dilakukan saat ziarah berbeda-beda yang umum 
dilakukan yaitu membaca Al-Qur’an, tahlil, solawat dan berdo’a kepada Alloh semata. 

B. Dalil-dalil ziarah kubur 


Diantara dalil-dalil Sya’i tentang disunahkannya ziarah adalah sebagaimana hadist-hadist berikut. 

l$jl» A>1 dj\jj ^ Dif JLaa jS jLj ^ ^ ^ »Ai <JLp aUI aDI (JJlS dJb jj 


“Dari Buraidah, ia berkata Rosululloh SAW bersabda “Saya pernah melarang kamu berziarah 
kubur. Tapi sekarang Muhammad teah diberi izin untuk berziarah ke makam ibunya. Maka 
sekarang berziarahlah! Karena perbuatan itu dapat mengingatkan kamu pada akhirat. 


Disebut dalam kitab Kasyf As-Syubuhat, hlm 39 : 

Ajuot Z ts* f'Z^' JJ-S jfc aSC-Cs U j « j-il J 


a— l^-jl <uJs>l» o .Lp iJU U* ^ 

Alil J y* j DIS” liA lAjjjia (j-jZ-'j jZ j*. 
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Hadist dari Hisyam bin Salim:setelah 75 hari ayahnya ( Nabi Muhammad ) meninggal, Fathimah 
tidak lagi murung,ia selalu ziarah ke makam para Syuhada dua hari dalam seminggu, yakni setiap 
Senin dan Kamis, sambil berucap: disini makam Rosululloh. 

Dalam Kasyf as-Syubuhat, hlm 39 disebutkan dalam hadist sebagai berikut: 

aUI a!)1 j Jli :Jli «Asr ^ <ljI A«p y. A»e- <A«jA>- y j^y ^ Uajt 

l»l ji >t j U»Lj _prj O_p-jjL» A**j*Jl j»_JJ oL^Vtj t/» 

Sebuah hadist yang diriwayatkan Tirmidzi dan Hakim dalam kitab Nawadir al-Ushul, hadist dari 
Abdul Ghafur bin Abdul Aziz, dari ayahnya, dari kakaknya, dia mengatakan bahwa Rosululloh 
bersabda: Bahwa amal manusia itu dilaporkan kepada Alloh setiap hari Senin dan Kamis, lalu 
diberitahukan kepada para Nabi, kepada bapak-bapak, ibu-ibu mereka yang lebih dulu meninggal 
pada hari Jum’at. Mereka gembira bila melihat amal-amal baiknya, sehingga tampak wajahnya 
bersinar putih berseri. 

Dalam kitab Kasyf as-Syubuhat as-Syaikh Mahmud Hasan Rabi hlm. 129 diterangkan tentang 
ziarah dan amalan-amalannya: 

jiiilj ( l^ i M jjIjJ jju JV5) 

<_jLs>«w9 > ^I aJLp 

Dalam Syarh al-Muhadzdzab imam an-Nawawi berkata adalah disunahkan bagi seorang yang 
berziarah kepada orang mati agar membaca alat-alat Al’quran sekadarnya dan berdo’a untuknya. 
Keterangan ini diambil dari teks imam Syafi’I dan disepakati oleh para ulama yang lainnya. 

Dalam kitab Nahjal al-Balaghah, hlm. 394-396 disebutkan sebuah hadist Nabi: 

A^-lj aljj ) ^Xaj L«j jPAjj J^l jyi*J A»-f jyi Jjji Alit 

OrU.) 

Rosululloh berziarah ke makam Syuhada ( orang-orang mati sahid ) dalam perang uhud dan 
makam keluarga Baqi’ dia mengucapkan salam dan mendo’akan mereka atas amal-amal yang 
telah mereka kerjakan (HR. Muslim, Ahmad dan Ibnu Majah). 

Disebutkan dalam kitab l’anat at-Thalibin juz II hlm.142: 

4jaJIjj IjU d\s“J aJ Alit jii- iy> JS" ^ UaAp-I jl AjjjI j\j y <up. Alit ^Oj ijtj» ^1 y iJjj aii. 

Hadist riwayat hakim dari Abu Hurairah Rosululloh bersabda: Siapa ziarah kemakam orang tuanya 
setiap hari Jum’at, Alloh pasti akan mengampuni dosa-dosanya dan mencatatnya sebagai bukti 
baktinya kepada orang tua. 

Kemudian kaitannya dengan hadist Nabi SAW yang secara tegas menyatakan perempuan 
berziarah kubur: 

( A * ^ O oljj) Jjji I ol jlj j 'yi j*-L*> J A*U Alit ( _ S C’ Alit J y* j of ijiya y 

“Dari Abu Hurairah R.A bahwa sesungguhnya Rosululloh SAW melaknat wanita yang berziarah 
kubur.” (HR. Ahmad :8095) 

Menyikapi hadist ini ulama menyatakan bahwa larangan itu telah dicabut menjadi sebuah 
kebolehan berziarah baik bagi laki-laki dan perempuan. Imam al-Tirmidzi menyebutkan dalam 
kitab as-Sunan: Sebagian ahli ilmu mengaatakan bahwa hadist itu diucapkan sebelum Nabi SAW 
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membolehkan untuk melakukan ziarah kubur. Setelah Rosulullos SAW membolehkannya laki-laki 
dan perempuan tercakup dalam kebolehan itu.” (Sunan at-Thirmidzi :979) 

Ketika berziarah seseorang dianjurkan membaca al’quran atau lainnya,sebagaimana sabda 
Rosululloh SAW: 

( Y V ^ i jjt at jj ) jj-o fjf\3y jjji\ j aIIc- ajiI <5)1 J y>j Jl» : Jli jUo ^ j£u> jf- 

Dari Ma’qilbin Yasar R.A berkata, Rosululloh SAW bersabda; Bacalah surat Yasin pada orang- 
orang mati diantara kamu,. “ (HR. Abu Dawud :2714) 

Dalil-dalil ini membuktikan bahwa ziarah kubur itu memang dianjurkan. Terlebih jika yang diziarahi 
itu adalah makam para wali dan orang saleh. Ibnu Hajar al-Haitami pernah ditanya tentang 
berziarah ke makam para wali pada waktu tertentu dengan melakukan perjalanan khusus ke 
makam mereka. Beliau menjawab berziarah.ke makam para wali adalah ibadah yamg disunahkan. 
Demikian pula dengan perjalanan kemakam mereka.” (Al-Fatawi al-Kubra, juz II hlm. 24). 

Berziarah ke makam para wali dan orang-orang shaleh telah menjadi tradisi para ulama salaf. 
Diantaranya adalah Imam al-Syafi’I R.A jika ada hajat, setiap hari beliau berziarah ke makam 
Imam Abu Hanifah. Seperftipengakuan beliau dalam rfiwayat yang shahih. Dari Ali bin Maimun 
berkata” Aku mendengar imam al Syafi’i berkata” Aku selalu bertabaruk dengan Abu Hanifah dan 
berziarah mendatangi makamnya setiap hari. Apabila aku memiliki hajat, maka aku siat dua 
rakaat, lalu mendatangi makam beliau,dan aku mohon hajat itu kepada Alloh SWT disisi 
makamnya, sehingga tidak lama kemudian hajatku terkabul.” (Tarikh Baghdad, juz 1, hal. 123). 

I. Tawasul 

A. Pengertian 

Secara bahasa tawasul artinya mengambil perantara secara istilah diartikan sebagai salah satu 
cara berdo’a kepada Alloh SWT dan salah satu dari beberapa pintu tawajuh kepada Alloh SWT 
dengan menggunakan Wasilah (perantara) adapun yang dituju dari tawasul ini adalah Alloh 
semata. 

B. Dalil-dalil tawasul 

Ada beberapa daliltentang diperbolehkannya tawasul baik dalil Al’quran, as-sunnah maupun atsar. 
Diantaranya firman Alloh SWT : Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Alloh SWT. 
Dan carilah perantara untuk sampai kepada Alloh SWT. Berjihadlah kamu di jalan-Nya mudah- 
mudahan kamu dapat keuntungan." (QS. Al-Ma’idah:35). 

Sayid Muhammad bin Alawi Al-Maliki memberikan komentar tentang ayat ini: Bahwa yang 
dimaksud dengan «J^JIdalam ayat ini adalah setiap sesuatu yang dijadikan pendekatan/ 
perantara kepada Alloh SWT lebih lanjut ia menjelaskan : 

DUrUl» j o Uli JUtjj SlJ-l O^-UaJlj Cj* ^U^U^l oljJLillj J~»l ydi iS j U^”" aj^I ^ ^Ip aL^j^JI JaiJj 

Aju J—iljUj Aj I AsrjJl ^jis- A^-JUaJl JU^^l). 

Seperti yang kamu ketahui bahwa lafal pada ayat diatas bersifat umum yang 

memungkinkan artinyaberwasilah dengan dzat-dzat yang utama seperti para Nabi, orang-orang 
soleh,baik dalam masa hidup mereka maupun sudah mati juga memungkinka diartikan berwasilah 
dengan amal-amal soleh dengan menjalankan amal-amal soleh itu dan dijadikan perantara untuk 
mendekatkan diri kepada Alloh SWT. 
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Dalam tafsir sowi dijelaskan: 

DJUS aLo^t j* j tLaJJa* aJI AjjijL» AL^jJtfUijtj aa^>J.I 0 L 4 J.I iiyj oIjjaIii jjLJb itjit DI ^-j 2 jj 

jj&j L» JS" jTJLil «fiSj ^1 aL^sj flefclll 5 jiSj <5)1 <_jL»-I SjUjj oliJLjailj ajLJjIj aSiI ^LJliLwtA 

<5)1 *lJjf «jW _>! jJ&j j^UaJl DI j j>^]l JUUJI jaj .DAJS o—»lplil Aip ^ 0 *^ L»l £J\j ay»jte <5)1 ^J\ 

DLjI U Ul :pL,j aJp .5)1 JUs .5)1 Jj-j Lfei Jli ^1 .5)1 ^ aL^- ja ^ Jj UT .5)1 jJ- j* jU j Dt j**^lj 

£>I.:aL~*jJ| aJI t_j*ijtj <5)1 Jlj y\ aJ aL~*jJIj «aJ a.?»^ U jlj 

Yang dimaksud dwngan taqwa yaitu menjalankan perintah-perintah yang wajib dan menjauhi 
larangan-larangan yang diharamkan juga mencari perantara untuk mendekatkan kepada Alloh, 
secara mutlak. Dan termasuk di dalamnya adalah mencari para Nabi, wali-wali Alloh, sodaqoh, 
menziarahi kekasih-kekasih Alloh, memperbanyak do’a, silaturahim, memperbanyak dzikir dan lain 
sebagainya. Artinya menjalankan sasuatu yang dapat menjauhkan kita dari Alloh . Maka sesuatu 
yang dapat mendekatkan kita kepada Alloh dan meninggalkan sesuatu yang dapat menjauhkan 
kita dari Alloh. Maka suatu kesesatan yang jelas dan kerusakan yang jelas juga bila mengkairkan 
orang-orang yang berziarah kemakam-makam wali AI;loh dengan menganggap bahwa ziarah 
adalah sirik. Padahal ziarah itu sebagian bentuk mahabbah kepada Alloh seperti yang Rosululloh 
sabdakan” tiadakah iman bagi orang yang tidak mempunyai perantara kepada Alloh sp yang Alloh 
Firmankan: Carilah perantara untuk menuju Alloh.” 

Dalam ayat yang lain Alloh SWT berfirman: 

“Jika mereka telah berbuat aniaya pada dirinya (berbuat dosa),lalu mereka dating kepadamu (hai 
Muhammad)dan meminta ampunan kepada Alloh SWT, kemudian Rosul memohonkan ampunan 
untuk mereka, tentulah Alloh SWT Yang Maha meerima taubat dan yang Maha Penyayang akan 
menerima tobat mereka .”(QS. Al-Nisa ;64). 

Imam Bukhori juga meriwayatkan hadist tentang tawasulnya sahabat umar bin khatab ketika 
melakukan shalat istis’qo: 

viXJl US’" UI j» ^ lll JUii v r *l )g x > .ll y» \j}a^%3\^\ d)15** AiP aNI j c-^Ua^Jl y> l)I viiSl* y> ( j»i\ y& 

O i dljj) (1) Jli \jLA**»li LLmJ viXJl J-*-* UI J \jLjLwmI3 LLmJJ 

Dari Anas bin Malik R.A beliu berkata “Apabila terjadi kemarau, sahabat Umar bin alkhathab 
bertawasul dengan Abbas bin Abdul Muththalib, kemudian berdo’a “Ya Alloh kami pernah berdo’a 
dan bwertawasul kepada-Mu dengan Nabi SAW, maka engkau turunkan hujan. Dan sekarang 
kami bertawasul dengan paman Nabi kami, maka turunkanlah hujan.” Anas berkata “Maka 
turunlah hujan kepada kami.” (HR. al- Bukhori :954) 

Menyikapi tawasul sayyidina Umar R.A tersebut Sayyidina Abbas R.A berdo’a; 

JA j> O^iil) JJ jo jJl A^r yA dLil ^ j* _jiJl APr y S» AJ ji Ul lij <_jij Ut f U) JjiJ jj Aji j^jJJl 

W O jl 

Ya Alloh sesungguhnya malapetaka itu tidak akan turun kecuali karena dosa dan tidak akan sirna 
melainkan dengan taubat. Kini kaum muslimin bertawasul kepadaku untuk memohon kepada Mu 
karena kedudukanku disisi NabiMu....diriwatkan oleh al-Zubair bin Bakkar.:”(AI-Tahdzir min al- 
Ightirar, hlm. 125). Mengomentari hal ini Syaikh Abdul Hayyi al-amrawi dan Syaikh Abdul Karim 
Murad menyatakan, pada hakikat nya tawasul yang dilakukan Sayyidina umar R.A dengan 
Sayyidina Abas R.A merupakan tawasul dengan Nabi SAW (yang pada waktu itu telah wafat) 
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disebabkan posisi Abbas sebagai paman Nabi SAW dan karena kedudukannya disisi Nabi SAW. 
(Al-Tahdzir min al-lghtirar, hal:6). 

J** Us^Jl Jok, jA Aji AjU^I Joju y y Aaju O-Jlj ^1 y> J J» Uj (v-aLmJ l ^ yy Ji 

*^jl j +jfiJl 6LQJt*^2 A> Aj AJLP 4))1 ^^9j OLojp 0*3 AjAxj ^ A*lp 4))1 Aj 1 (1)1 

Ibnu Taimiyyah berkata dalam kitabnya Shirath al - Mustaqim : Tak ada perbedaan antara orang 
hidup dan mati seperti yang diasumsikan sebagian orang. Sebuah hadist sohih menegaskan : 
Telah diperintahkan kepada orang - orang yang memiliki hajat dimasa khalifah Ustman untuk 
bertawassul kepada nabi setelah dia wafat. Kemudian, mereka bertawassul kepada Rosul, dan 
hajat mereka pun terkabul. Demikian diriwayatkan oleh ath - Thabrany. 

Dalam kitab 40 masalah agama, jilid 1, hal 137 - 138 disebutkan: 

LmJ tiXJl y> \jS" |t-$l!l (jLSi XS- y ^LaJI) ISI 015” AiP AUl y°_) <—■'UasiJl y\ DI (j"-*! y' 

oljj) .(1) y tl****& LJLw^li LoJJ clX^l y>A Ulj LlJL**I3. 

Dari sahabat Annas, ia mengatakan : Pada zaman Umar bin Khaththab mengatakan : pernah 
terjadi musim peceklik. Ketika melakukan sholat istisqo Umar ber tawassul kepada paman 
Rosulullah, Abbas bin Abdul Muththlib ; Ya Tuhan, dulu kami mohon kepada - Mu dengan 
tawassul paman nabi - Mu, turunkanlah hujan kepada kami. Allah pun segera menurunkan hujan 
kepada mereka. (HR. al - Bukhari). 

® jt**j j-*^1 lT^* U l’* A-Jp *))1 Aj £AJt*lllj J**»jJl d)l. 

Sesungguhnya tawassul dan minta syafa’at kepada Nabi atau dengan keagungan dan 
kebesarannya, termasuk diantara sunnah (amal kebiasaan) para Rosul dan orang - orang Salaf 
Shalihin (para pendahulu yang soleh - soleh). 

Adapun kaitannya dengan ayat - ayat Al - Qur’an yang sering digunakan untuk mengharamkan 
tawassul seperti ayat - ayat dibawah ini: 

( Y Y':aS)I J,l \jyjkA Ul |.JiJ-*jL* fU)jl Aj Ji y IjOrfJl Jjjjl J yi\s*}\ yJ Jl aU (Jl 

“Ingatlah, hanya kepunyaan Allah - lah agama yang bersih (dari syirik). Dan orang - orang yang 
mengambil pelindung selain Allah (berkata): “Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya 
mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat - dekatnya.” (QS. Al - Zumr: 23). 

Setelah memperhatikan ayat tersebut dengan cermat, Syaikh Abdul Hayyi al -‘Amrawi dan Syaikh 
Abdul Karim Murad menyatakan “Perkataan para penyembah berhala “Kami menyembah mereka 
(berhala - berhala itu) supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat - 
dekatnya. Ayat ini menegaskan bahwa mereka menyembah berhala untuk tujuan tersebut. 
Sedangkan orang yang bertawassul dengan orang alim atau para Rosul itu tidak menyembah 
mereka. Tetapi karena dia tau bahwa orang yang di - tawassul - i tersebut memiliki keutamaan 
dihadapan Allah Swt dengan kedudukannya sebagai Rosul, ilmu yang dimiliki atau kerena 
kenabiannya. Dan karena kelebihannya itulah kemudian ada orang yang melakukan tawassul 
dengan mereka.” (Al - Tahdzir min al - Ightitar, hal: 113). 

Sayyid Muhammad bin ‘Alawi Al Maliki juga memberikan komentarnya tentang ayat - ayat yang 
digunakan dalil untuk mengharamkan tawassul. Ayat - ayat itu diantaranya : 

(*-$J Diseti-.J U Ajji y dyOj y^J »yi aJ,I.* k>-l <3)1 \y-ij !A» 
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Bahwa ayat - ayat ini ditujukan bagi orang - orang musyik yang menyembah berhala, tentunya 
berbeda dengan orang yang bertawassul yang hanya menjadikan sesuatu sebagai perantara 
menuju Allah Swt. 

J. Tabaruk 

A. Pengertian 

Tabaruk secara bahasa artinya mengharap berkah. Secara istilah diartikan sebagai menjadikan 
seseorang, tempat atau sesuatu yang diharapkan berkahnya perantara menuju Alloh SWT. 

B. Dalil-dalil tabaruk 

Tabaruk sebenarnya sudah dilakukan oleh para sahabat damana mereka bertabaruk dengan 
Rambut Nabi seperti Khalid bin Walid dengan sisa air wudhu Nabi, keringat Nabi, bahkan dengan 
ludah Nabi. Dalam beberapa hadist dikisahkan bahwa Khalifah Kholid bin Walid kehilangan 
Mahkota sorbannya ketika perang Yarmuk kemudian dicarinya sampai ketemu, Kholid bin Walid 
pun mengisahkan asal mula Mahkota Sorbannya: 

^ l^I —04**fj j 4*1P 4Ul 4lll 

C*3jj UI 

Berkata Kholid bin Walid : Rosululloh SAW berumrah kemudian ia mencukur kepalanya maka para 
sahabat berebutan rambut Rosululloh SAW dan akulah pemenangnya dan aku taruh Rambut 
Rosululloh itu didalam Mahkota Sorbanku, maka aku tidak berperang dengan memakai Mahkota 
Sorbanku itu kecuali aku diberikan kemenangan; 

ol^j) aJlp Ll«<A 3 li (Jli ^wjJl wL*p jjj ^9 l)\S* j 

i&i A , ajb jj!) 

Dari Zari R. ketika beliau menjadi salah satu delegasi suku Abdil Qais, Beliau berkata,” Ketika 
Beliau berkata, Ketika sampai di Madinah, kami segera turun dari kendaraan kita, lalu kami 
mengecup tangan dan kaki Nabi SAW.” (HR.Abu Dawud :4548). Atas dasar hadist ini, para ulama 
mensunahkan mencium tangan Guru,Ulama, orang Soleh, serta orang-orang yang kita hormati. 
Kata Imam al-Nawawi dalam salah satu kitab karangannya menjelaskan bahwa mencium tangan 
orang salih dan ulama yang utama itu disunnahkan. Sedangkan mencium tangan selain itu 
hukumnya makruh.” (Fatawi al-lmam al-Nawawi, hal 79). 

Dari dalil-dalil diatas maka jelaslah bahwa bertabaruk itu boleh dan bukanlah sesuatu yang syirik. 

K. Manaqib 

A. Pengertian 

Secara bahasa manaqib berarti meneliti, menggali secara istilah diartikan sebagai riwayat hidup 
seseorang yang berisikan tentang budi pekertinya yang terpuji ahhlaknya yang baik karomahny 
dan sebagainya yang patut dijadikan suri tauladan. Maksud dari menjalankan manaqib diantarnya 
untuk beertawasul, untuk memperoleh berkah, untuk lebih mengenal orang sholih dan lebih 
mencintanya. 

B. Dalil-dalil manaqib 

Sebenarnya manaqib itu ada dalam Al’quran seperti manaqib, ashabul kahfi, Manaqib Raja Dzul 
Our’nain, Managib Lukman dan lain sebagainya. Adapun dalil yang digunakan hujjah untuk 
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memperbolehkan praktek manaqib yaitu dalam kitab Bughyat al_Mustarsyidin, hlm. 97. 

ojlj Lct^j t^5 {j*** aJI ^ aJLp C^" ^ 

jjj>* c3 Olj-^j. 

Tersebut dalam surat atsar: Rosululloh pernah bersabda: Siapa membuat sejarah orang mukmin 
( yang sudah meninggal ) sama saja menghidupkan kembali; siapa memmbacakan sejarahnya 
seolah-olah ia sedang, siapa yang mengunjunginya, Alloh akan memberikan surga. 

Dalam kitab Jalauzh Zhulam ‘ala’Aqidatul awam dijelaskan 

ol j*i?- ^ ol*>jJl Jjjjj aLjJI 3jLo*Ij oL*iJlj otr^l 01 ol jS *)lj J-iiJl t-JU» (*L~. J^J (J^l 

j-iJj ol/"!!. -Upj jv-fitjUj ^jajsJI ejiT Oicj |*aJL-j jj?i ^j UI jJj t-CsS j 

(fl j*Jl «0^ j»!>Uail *!>U-) . 

Ketahuilah seyogyanya bagi setiap muslim yang mencari keutamaan dan kebaikan, agar ia 
mencari berkah dan anugrah, terkabulnya do’a dan turunnya rahmat didepan para wali, di majelis- 
majelis dan kumpulan mereka, baik masih hidup ataupun sudah mati, dikuburan mereka ketika 
mengingat mereka, dan ketika orang banyak berkumpul dalam berziarah kepada mereka, dan 
pembacaan riwayat hidup mereka. 

L. Tahlil 

A. Pengertian 

Secara bahasa tahlil diartikan sebagai ucapan kalimat “laailaha illalloh”. Secara istilah adalah 
tradisi do’a bersama untuk mendo’akan orang yang telah meninggal atau karena hajat lain, 
dengan membaca Al Qur’an, kalimat tayyibah, istighfar, takbir, tahmid, tasbih, sholawat dan 
pahalanya diberikan kepada orang yang sudah meninggal atau orang yang punya hajat sesuatu. 

Dalam acara tahlilan biasanya dibarengi dengan jamuan makanan dari keluarga yang sudah 
meninggal atau yang mempunyai hajat sebagai shodaqoh. 

B. Dalil-dalil Tahlil 

Banyak dalil Al Qur’an, hadits maupun keterangan ulama yang menjelaskan tentang 
diperbolehkannya tahlil dan do’a atau pahala yang ditujukan kepada orang yang sudah meninggal 
bisa sampai dan bermanfaat bagi orang yang meninggal tersebut, di antaranya: 

1. QS. Muhammad ayat 19 

oL.jl.lj t jojdJj lL AJ j 

“Dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi (dosa) orang-orang mukmin, laki-laki dan 
perempuan”. (Muhammad:19) 

Ayat tersebut menerangkan bahwa orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan mendapatkan 
manfaat dari istighfar orang mukmin lainnya. Dalam Tafsir Al-Khazin dijelaskan: 

S*J j* cy '■**} Jtf- & (oL.jilj jOjJJj ) dio jif OjjU li jiio.1 *A!l ^ 

0 A * :,y>, f :£,OjUU oLU.1 ^LiJl jAj ^jjiJof (*il>j a-Ip AiJj ( _ s Ca> aL L~a- a.S/1 

“Makna ayat > 2 iJ dLjiJadalah mohonlah ampunan bagi dosa-dosa keluargamu dan orang-orang 
mukmin laki-laki dan perempuan,a rtinya selain keluargamu. Ini adalah penghormatan dari Allah 
‘Azza wa Jalla kepada umat Muhammad, dimana Dia memerintahkan Nabi-Nya untuk 
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memohonkan ampun bagi dosa-dosa mereka, sedangkan Nabi SAW adalah orang yang dapat 
memberikan syafa’at dan do’anya diterima” (Tafsir Al-Khazin, Juz VI, hal 180) 

2. QS. Al-Hasyr 10 

i -*jjj lilit Ljj t jjAD Up ^ J«so Slj DUj^Lj lijj-lit Uit'lU jj D(*-•■*** Cj* tjU- jjiJlj 

( ^ ) (V-S-J 

“Dan orang-orang yang beriman, serta anak cucu mereka mengikuti mereka dalam keimanan, 
Kami hubungkan anak cucu mereka dengan mereka, dan Kami tiada mengurangi sedikitpun dari 
pahala amal mereka. Tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya”. Mengenai ayat 
ini Syekh ‘Alaudin Ali bin Muhammad bin Ibrahim Al-Baghdadi memberikan penjelasan: 

lnJ <C*L)LiLj Jt «yail KjJt oti ^ {*t;T o U.L ^a i h LojL jL^Jl j l*jl) jLSOlj jUcs^it j^AjUjt LbJl 

jiii ^‘lAi a*oU -ji jv-fillpL Ijj Dtj oU- jOj Aii-1 ji ^ ) aj_^( 

, f :^,DjUl-t jy-ij ) (J-Lp ^<t ^tjj «aA 

“Artinya Kami menyamakan anak-anak mereka yang kecil dan yang dewasa dengan keimanan 
orang tua mereka. Yang dewasa dengan keimanan mereka sendiri, sementara yang kecil dengan 
keimanan orang tuanya. Keislaman seorang anak yang masih kecil diikutkan pada salah satu dari 
kedua orang tuanya. (Kami menyamakan kepada mereka keturunan mereka) artinya menyamakan 
orang-orang mukmin di surga sesuai dengan derajat orang tua mereka, meskipun amal-amal 
mereka tidak sampai pada derajat amal orang tua mereka. Hal itu sebagai penghormatan kepada 
orang tua mereka agar mereka senang. Keterangan ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA.” (Tafsir 
Al-Khazin, Juz VI, hal 250) 

Penjelasan yang sama dapat dilihat dalam Tafsir Jami’ Al-Bayan karya Ibnu Jarir Al-Thabari Juz 
28 hal. 15. 

Beberapa ayat dan penafsiran tersebut menjadi bukti nyata bahwa orang yang beriman tidak 
hanya memperoleh pahala dari perbuatannya sendiri. Mereka juga dapat merasakan manfaat 
amaliyah orang lain. Imam Muhammad bin Ali bin Muhammad Al-Syaukani mengatakan bahwa 
hukum mengadakan pertemuan atau perkumpulan untuk membaca tahlil adalah boleh 
sebagaimana pendapatnya dalam kitab Al Rasa’il al Salafiyah. 

I*J olpL«js>r , ^l y L- j OjjJl 1 ±UlJi5'j.ol ja^\ ^jIp ofjiJl ^ ^ SjjUtI SaUJll 

l!f ISI U-,.» \ A**uLj O&U ^^3 0*1 jfsjll I ^jA 4-««jL* 4. ^SnA ^p aJIp* O-jIS" 01 OJU5»*^/, 4ju 3 J 

^«^Sssd.1 4pL«Jrl ^jA ejMJl ijj Xii a! jk&la ej!&Jl cfJLJUr O OJIIS ^ 'J J 1* _p*jj Aplia O 

Js- jf c-Il OiP 1 Aplli-I ”^« 0 “ ipj Jdt Jji Vj jjp ” ( _ r o“ tjjjil vi-aOa- 

(f f IAjaLJI JjL*^1 ) ALj jf ^ C-~«J 4+OJU jf OljiJt a^ 

“Kebiasaan di sebagian negara mengenai perkumpulan atau pertemuan di Masjid, rumah, di atas 
kubur, untuk membaca Al-Qur’an yang pahalanya dihadiahkan kepada orang yang telah 
meninggal dunia, tidak diragukan lagi hukumnya boleh (jaiz) jika didalamnya tidak terdapat 
kemaksiatan dan kemungkaran, meskipun tidak ada penjelasan (secara dzahir) dari syari’at. 
Kegiatan melaksanakan perkumpulan itu pada dasarnya bukanlah sesuatu yang haram 
(muharram fi nafsih), apalagi jika di dalamnya diisi dengan kegiatan yang dapat menghasilkan 
ibadah seperti membaca Al-Qur’an atau lainnya. Dan tidaklah tercela menghadiahkan pahala 
membaca Al-Qur’an atau lainnya kepada orang yang telah meninggal dunia. Bahkan ada 
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beberapa jenis bacaan yang didasarkan pada hadits shahih seperti IjjjSj jJc ^30 (bacalah 
surat Yasin kepada orang mati di antara kamu). Tidak ada bedanya apakah pembacaan Surat 
Yasin tersebut dilakukan bersama-sama di dekat mayit atau di atas kuburannya, dan membaca Al- 
Qur’an secara keseluruhan atau sebagian, baik dilakukan di Masjid atau di rumah.” (Al-Rasa’il Al- 
Salafiyah, 46). 

Kesimpulan al-Syaukani ini memang didukung oleh banyak hadits Nabi SAW. Diantaranya adalah: 

^ aSsJUII Ul jp Aiil fji v <u1p a1)I auI J j-* j J U ^jp 

('f A f A auI oJjj j 

“Dari Abi Sa’id al-Khudri RA, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah berkumpul suatu 
kaum sambil berdzikir kepada Allah SWT, kecuali mereka akan dikelilingi malaikat, dan Allah SWT 
akan memberikan rahmat-Nya kepada mereka, memberikan ketenangan hati dan memujinya di 
hadapan makhluk yang ada di sisi-Nya” (HR. Al-Muslim, 4868) 

Kesimpulan Al Syaukani ini bersumber dari Hadits yang shahih: 

Alll <_jU5' OjJLj Alit O J*! I y ^ jt L» J Ajp Alll Alll (J y* J (Jl* ,(JU AJLP Alit •ji jjP 

(T Y ^ : Asr L» ^t I ) «JiP Alit |*A jfTSj ^b‘Uit A*J>-^Jt |*_$Jp cJUt Ajj-* 

“Dari Abi Hurairah RA ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah berkumpul suatu kaum di 
dalam salah satu rumah Allah SWT, sambil membaca Al-Qur’an bersama-sama, kecuali Allah 
SWT akan menurunkan kepada mereka ketenangan hati, meliputi mereka dengan rahmat, 
dikelilingi para malaikat, dan Allah SWT memujinya di hadapan makhluk yang ada di sisi- 
Nya” (Sunan Ibn Majah, 221). 

Dalam hadits lain yang diriwayatkan dari Abi Sa’id Al-Khudri, Rasulullah SAW bersabda: 

A*^-^jt A&Uil |t Ut Alit (1 )Ua ^£ ZjlAJ jjuJ aJLP Alit Alit (J y* J (JlS ^p 

('f Af A ^ «t Jj ) aOlP Alit |*A jTsj AiiCjt cJjjj 

“Dari Abi Sa’id al-Khudri RA, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah berkumpul suatu 
kaum sambil berdzikir kepada Allah SWT, kecuali mereka akan dikelilingi malaikat, dan Allah SWT 
akan memberikan rahmat-Nya kepada mereka, memberikan ketenangan hati dan memujinya di 
hadapan makhluk yang ada di sisi-Nya” (HR. Al-Muslim, 4868). Pada ulama juga sepakat bahwa 
pahala sampai dan bermanfaat bagi orang yang telah meninggal tersebut. 

Ibnu Taimiyah menyatakan: 

CS a^t^iitj ^«tJUaJt ^ lUaJl otiUdJt £A£l2 C-J.I of ^s««-^aJt ,Ajjhi A-^J ^ JU^-f ^jJl J15 

(V'flOb^jSlt fl> t) VtlL-V 1 aau j-iJt )aJ ^ y ui"j aIj^I Jli-b Uyjj AiZaJt y. 2LM oblltitl. 

“Syaikhul Islam Taqiyuddin Ahmad bin Taymiyah dalam kitab Fatwanya berkata, “pendapat yang 
benar dan sesuai dengan kesepakatan para imam, bahwa mayit dapat memperoleh manfaat dari 
semua ibadah, baik ibadah badaniyah (ibadah fisik) seperti shalat, puasa, membaca Al-Qur’an, 
atau ibadah maliyah (ibadah materiil) seperti sedekah dan lain-lainnya. Hal yang sama juga 
berlaku untuk berdo’a dan membaca istighfar bagi mayit.” (Hukm Al-Syariah Al-lslamiyah fi 
Ma’tamil Arba’in, 36). Dalam kitab Nihayah al-Zain disebutkan: 

(^ ^ Y* ) a 1 j A^aJJ aJILaj aL*p y*\y of DLjyLi of aju*JI ^JaI .aAai jZ* ^p UJL <Jl5 

“Ibnu Hajar dengan mengutip Syarh Al-Mukhtar berkata, “Madzhab Ahlussunnah berpendapat 
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bahwa seseorang dapat menghadiahkan pahala amal dan do’anya kepada orang yang telah 
meninggal dunia. Dan pahalanya akan sampai kepadanya.” (Nihayah Al-Zain, 193). 

Ibnu Al-Qayyim berpendapat: 

jJu \s-jjaj <J OTyUl Sfrl J» L»fj f O-J.1 U» kjjJrt (*-» 

O 'r Y: J- jJ\) di" a i y rf 

“Ibnu Qayyim Al-Jauziah berkata, “Sebaik-baik amal yang dihadiahkan kepada mayit adalah 
memerdekakan budak, sedekah, istighfar, do’a, dan haji. Adapun pahala membaca Al-Qur’an 
secara suka rela (tanpa mengambil upah) yang dihadiahkan kepada mayit, juga sampai 
kepadanya. Sebagaimana pahala puasa dan haji” (Al-Ruh, 142). 

Dari beberapa dalil hadits, Al Qur’an, hadits dari keterangan para ulama di atas dapat disimpulkan 
bahwa hukum tahlilan bukanlah bid’ah dan pahala yang ditujukan kepada mayit bisa sampai dan 
bermanfaat bagi mereka. 


M. Dua Adzan Dalam Jum’ah 


Dalil dua adzan dalam Jum’ah. Dalam kitab Tanwirul Qulub disebutkan: 

Aifi jA^|l L)Ulib jA f OLaJtP JL^P ^liil Lojj 

jL&i\jj jJl fliLl-lAirfj SlUit <u!p aJ jJl 


Ketika orang-orang sudah semakin banyak pada masa Khalifah Utsman, maka beliau 
memerintahkan untuk mengumandangkan adzan lagi di kota Madinah. Hal yang demikian itu 
(adzan dua kali) tetap berlangsung sampai sekarang. Adzan yang kedua tersebut tidak termasuk 
bid’ah karena telah terjadi di masa Khulafaur Rasyidin, sesuai dengan sabda Rasulullah SAW: 
“Kalian harus berpegang teguh dengan sunnah (ajaran)ku dan sunnah Khulafaur Rasyidin”. 


Syekh Jalaluddin bin Abdil Ajiz berpendapat bahwa hukum mengumandangkan adzan yang kedua 
hukumnya sunat sebagaimana pendapatnya dalam kitab Fathul Mu’in: 


^U'U <up a))I OL.JtP L*Jl aIaA jJ by OUlifj 

^Lp jt ./sr.Ut Uij «lJIp ^ & j j - ^ ■»- 


“Begitu juga dihukumi sunat dua adzan dalam Jum’ah. Salah satunya sesudah khotib naik mimbar 
dan yang satunya lagi adzan sebelumnya, adzan kedua ini sebagai mana perintah sahabat 
‘Ustman RA, dalam atsar kan tetapi hukum kesunatannya dikala hajat (butuh). Seperti jika orang- 
orang muslim belum hadir ke masjid setelah adzan pertama, jika tidak butuh maka lebih baik 
mengikuti (ittiba’) kepada Nabi (satu adzan). 

0012. Benarkah Allah Berada di Langit Berdasarkan Hadits 
Shahih ? 


Oleh Dhimas W Asvifa 
(diambil dari salah satu situs) 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

Sebagian kawan kita yang menyatakan Allah berada di langit atau bersemayam di atas 'arsy 
berdalil dengan sebuah hadits yang menceritakan tentang kisah seorang budak wanita yang 
berdialog dengan Rasul Saw.. Dalam hadits tersebut Rasul Saw. melakukan dialog untuk 
mengetahui keimanan atau indikasi yang menunjukkan bahwa budak wanita yang dimaksud sudah 
beriman atau belum? Budak dimaksud apakah telah memenuhi persyaratan untuk bisa menjadi 
kafarah, berupa pembebasan seorang budak beriman bagi muslim yang melanggar perbuatan 
tertentu di dalam syariat atau tidak?! 

Pada penghujung sebuah hadits riwayat Imam Muslim dengan sanad Mu'awiyah bin Hakam 
direkamkan dialog antara Rasul Saw. dengan budak seperti redaksi berikut: 

Rasulullah Saw. berkata: “datangkanlah ia kesini”. Kemudian akupun mendatangkan budak wanita 
tersebut ke hadapaan beliau. Beliau kemudian bertanya: “Dimanakah Allah?”, maka ia menjawab: 
“ Di langit”, beliau bertanya lagi: “Siapa aku?”, maka ia menjawab: “Anda Rasul Allah” Lalu beliau 
bersabda: “Bebaskanlah ia, karena ia seorang yang beriman” (HR. Muslim) 

Secara umum jumhur umat menolak hadits ini, disebabkan karena faktor: 

1. Hadits ini bertentangan dengan dalil-dalil yang lebih kuat secara naqli dan 'aqli [1]. 

1. Diantara dalil naqli: 

a. QS: An Nahl: 17 

Maka apakah (Allah) yang menciptakan itu sama dengan yang tidak dapat menciptakan (apa- 
apa)? 

b. QS: Al Syura: 11: 

Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia 

c. Banyak hadits yang menyatakan bahwa Rasul Saw. ketika menanyakan atau menguji keimanan 
seseorang selalu dengan menggunakan syahadat bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan 
syahadat Muhammad adalah utusan Allah. Hadits seperti ini mencapai kapasitas mutawatir! 

2. Dalil 'aqly 

a. Allah mahasuci dari tempat dan bertempat pada sesuatu apapun dari makhluqNya. Allah 
mahasuci dari waktu dan pengaruh ruang waktu. Karena keduanya adalah milik Allah. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Imam al Razi di dalam menafsirkan firman Allah QS: Al An'am: 
12: “Katakanlah: “Kepunyaan siapakah apa yang ada di langit dan di bumi?” Katakanlah: 
“Kepunyaan Allah”.” 

Ayat ini menjelaskan bahwa tempat dan semua yang berada pada tempat adalah milik Allah. 

Dan firman Allah QS: Al An'am: 13: 

“Dan kepunyaan Allah-lah segala yang ada pada malam dan siang hari.” 

Ayat ini menjelaskan bahwa waktu yang bergulir dan semua yang masuk ke dalam ruang waktu 
adalah kepunyaan Allah, bukan sifatNya. 

b. Akal manusia secara pasti dan tegas menyatakan bahwa Allah, al Khaliq pasti beda dengan 
makhluqNya. Bila makhluq bertempat/tidak terlepas dari tempat tertentu, maka Allah tidak 
bertempat tertentu. Karena Allah beda dengan makhluqNya. Bila makhluq berada atau 
dipengaruhi oleh dimensi waktu, sedangkan Allah tidak! 
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c. Allah bersifat qadim, oleh karena itu Allah tidak berada pada ruang tempat tertentu, baik 
sebelum diciptakan 'arsy dan langit ataupun setelahnya. Apabila Allah berada di atas langit atau di 
atas 'arsy setelah Allah menciptakan keduanya, berarti Allah memiliki sifat hadits, karena 
keberadaan Allah di atas langit dan 'arsy telah didahului oleh ketiadaan langit dan 'arsy dan Allah 
tidak berada di atas langit dan 'arsy sebelum diciptakan keduanya. Setelah ada, baru kemudian 
bersemayam diatasnya. Ini artinya kita menyifati Allah dengan sifat hadits. Sedangkan secara 
kaidah dinyatakan: bahwa semua yang bisa dihinggapi oleh sifat hadits adalah hadits. 

2. Hadits ini merupakan hadits yang menjadi perbincangan para ulama sejak dahulu dan sampai 
kini, yang tidak diterima oleh sebagian orang karena bid'ah yang mereka lakonkan[2j. Para hafiz 
di bidang hadits dan para pakar hadits yang mu'tabar sepanjang sejarah sepakat menyatakan 
bahwa hadits ini adalah hadits mudltharib, yang disebabkan oleh banyaknya versi dari hadits ini, 
baik secara redaksional maupun secara sanad hadits. Oleh karena itu sebagian ulama 
mengatakan hadits ini adalah sahih tapi syadz dan tidak bisa dijadikan landasan menyangkut 
masalah akidah! 

Mari kita kaji lebih lanjut hadits yang menceritakan tentang kisah budak wanita ini secara 
komprehensif, komparatif dan kritis. 

Perhatikanlah redaksi hadits di dalam Sahih Muslim secara lengkap: 

Aill ji oia » {jl Jl J* J»r j (J-Jflp SI pL* J Ajlp AjiI Aijl Jj-a J £A uf Lj :Jli J) AJjL*A Jf- 

^3 ^1 jiowaj j bd» JjL d j) yOJ I jUs»» J,l OjjJitf ? L» «La! J£olj cda» p* jUajL {jiJl jLa j 

y j b« <3)lj» AiA «L<u 'b/j aL» c-jtj L» y* ( 4 1** |*JL» j aJp <3)1 <3)1 J y* j Li» 

(J y*j Jl» L*S” jt DTjiil Sfl_y*j ju^lJlj j* lxl ^^LS" j* Ws* ®^L^Jl 01 JL» 'b/j 

^j6L> ^L» J L» 0L$£Jl 0jjtj 'i/Lsrj La 01 j ^^L<'b/b Aill aLst *l»j <lJLaIj£ JL^p 4. a))I (J y*j b od» ^JLa j aJp aJ)I ^Ls<9 a))! 

0 Jb>rj La j cd» Jl» ( <LaJ !bL» ^L^aJ.1 jt\ Jl») !bL» A< iilS Jl» OjjJsSj JL-J L* j Jl» 

isy» {y oli <X-dis>L» LiljdrIj J-» J, LiP 'jf- j Ajjb>r J, oJlS’j Jl» iili» <0a^ J»lj j*i JaSi aLiS/l j* ^ 015" J L» 

<3)1 J y* J C~jt» A^V» ^3 0 jjLa L LtS' i_A*d J * Jorj btj L^-a-JP j* abSo <—Li [ ? ? uddJl ] <--jLil 

Jl» &L^dl cdl» ? Aill ( jjl U> J La» L 4 Aiwjt» U ^^jl JL» V L^JLpI ^L»t aJ)I J y* J b c.l» ^1 p OJUS J aJip aJ)I ^jJu<9 

aja^a L» L^-LpI Jl» Aill J y* j cJL» ? bt 

Diriwayatkan dari Mu'awiyah Bin Hakam Al Sulamiy: Ketika saya shalat bersama Rasulullah Saw. 
ada seorang laki-laki yang bersin, lantas saya mendo'akannya dengan mengucapkan 
yarhamukaLlah. Semua orang yang shalat lantas melihat kepadaku dan aku menjawab: “Celaka 
kedua orangtua kalian beranak kalian, ada apa kalian melihatku seperti itu?!” Kemudian mereka 
memukulkan tangan mereka ke paha-paha mereka. Aku tahu mereka memintaku untuk diam, 
maka akupun diam. Ketika telah selesai Rasul Saw. menunaikan shalat, demi ayah dan ibuku, aku 
tidak pernah melihat sebelum dan sesudahnya seorang guru yang lebih baik cara mendidiknya 
daripada Rasul saw.. Demi Allah, beliau tidak menjatuhkanku, tidak memukulku, dan juga tidak 
mencelaku. Beliau hanya berkata: “Sesungguhnya shalat ini tidak boleh ada perkataan manusia di 
dalamnya. Di dalam shalat hanyalah terdiri dari tasbih, takbir dan bacaan al Our'an.” Atau 
sebagaimana yang dikatakan oleh Rasul saw.. Aku kemudian menjawab: “Wahai Rasul Saw. 
sesungguhnya aku adalah seorang yang baru saja berada di dalam kejahiliyahan kemudian 
datang islam. Dan sesungguhnya diantara kami masih ada yang mendatangi para dukun. Beliau 
berkata: “Jangan datangi mereka!” Aku kemudian menjelaskan bahwa diantara kami masih ada 
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yang melakukan tathayyur (percaya terhadap kesialan dan bersikap pesimistis). Beliau 
mengatakan: “Itu hanyalah sesuatu yang mereka rasakan di dalam diri mereka, maka janganlah 
sampai membuat mereka berpaling (Kata Ibnu Shabbah: maka janganlah membuat kalian 
berpaling). Kemudian ia melanjutkan penjelasan: Aku berkata: dan sesungguhnya diantara kami 
ada yang menulis dengan tangan mereka. Rasul Saw. berkata: dari kalangan Nabi juga ada yang 
menulis (khat) dengan tangan, barangsiapa yang sesuai apa yang mereka tulis, maka 
beruntunglah ia. Dia kemudian berkata: saya memiliki seorang budak perempuan yang 
mengembalakan kambing di sekitar bukit Uhud dan Jawwaniyyah. Pada suatu hari aku 
memperhatikan ia mengembala, ketika itu seekor srigala telah memangsa seekor kambing. Aku 
adalah seorang anak manusia juga. Aku bersalah sebagaimana yang lain. Kemudian aku 
menamparnya (budak wanita) dengan sekali tamparan. Maka kemudian aku mendatangi Rasul 
Saw.. Rasul Saw. menganggap itu adalah suatu hal yang besar bagiku. Akupun berkata: “Apakah 
aku mesti membebaskannya?” Rasul Saw. menjawab: “Datangkanlah ia kesini!”. Kemudian 
akupun mendatangkan budak wanita tersebut ke hadapan Rasul Saw.. Rasul Saw. kemudian 
bertanya: “Dimanakah Allah?”, maka ia (budak wanita) menjawab: “Di langit”, Rasul Saw. bertanya 
lagi: “Siapa aku?”, maka ia menjawab: “Anda Rasul Allah”. Lalu Rasul Saw. bersabda: 
“Bebaskanlah ia karena ia adalah seorang yang beriman” (HR. Muslim) 

Hadits ini menjelaskan beberapa hal penting kepada kita, diantaranya 

1. Sekelumit pelajaran yang bisa dipetik dari hadits, diantaranya; 

a. Rasul Saw. mencontohkan metode mengajar yang tauladan. 

b. Hadits ini menceritakan tentang masalah membayar kafarah berupa pembebasan seorang 
budak yang disyaratkan mesti beriman. Rasul Saw. memastikan apakah budak yang akan 
dibebaskan sudah beriman?! 

c. Di dalam hadits menceritakan tentang status periwayat hadits yang baru masuk islam. 

d. Di dalam hadits menceritakan keadaan kaum si periwayat hadits. 

e. Di dalam hadits diceritakan cara Rasul Saw. mengetahui bahwa si budak seorang beriman atau 
bukan? Berdasarkan indikasi yang nampak oleh Rasul Saw..[3] 

2. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim pada bab “Haram berbicara di dalam shalat”. Beliau 
tidak meriwayatkan pada bab “iman”, bab “kafarah dengan pembebasan budak beriman”, dan juga 
bukan pada bab “pembebasan budak”. Artinya hadits ini beliau kelompokkan ke dalam masalah- 
masalah 'amaliyah, bukan bersifat masalah akidah. Karena hadits ini tidak cukup kuat untuk 
berdalil di dalam masalah akidah. 

3. Imam Nawawi dalam menjelaskan penghujung hadits yang merupakan dialog antara Rasul 
Saw. dengan budak wanita, mengatakan bahwa ulama memiliki banyak persepsi dalam 
memahaminya, secara ringkas ulama memahaminya dengan 2 metode; 

a. Mengimani hadits sebagaimana yang disampaikan oleh Rasul Saw. tanpa mengkaji lebih jauh 
makna yang dimaksud dan meyakini bahwa tidak ada yang semisal dengan Allah sesuatupun 
serta mensucikan Allah dari segala sifat makhluq. 

b. Takwil dengan makna sesuai dengan sifat yang layak bagi Allah.[4] 
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BAB 2 ANALISA HADITS 

BAB II 

Berkenaan dengan hadits Muslim ini, Imam Baihaqi berkomentar di dalam kitabnya Al Asma' Wa 
Al Shifat [5]: 

Ut <Ut Oji jiiS~ y (-*!y UlajL* OrJi l Uj»j 

JaiJ <_£ ji SjjI** SjUli* jlflaJl <- r >bT’ ^ OjS’S Jjj . AjaiJ iI 4 S ”J 

“Hadits ini adalah shahih yang diriwayatkan oleh Imam Muslim secara terpotong dari hadits yang 
bersumber dari Auza'ie dan Hajjaj al Shawwaf dari Yahya bin Abi Katsir tanpa menyebutkan 
tentang kisah budak wanita. Saya mengira ia meninggalkan kisah budak wanita tersebut karena 
terjadinya perbedaan riwayat pada redaksinya dan saya juga menyebutkan hadits ini pada bab 
zhihar di dalam kitab sunan (al kubra). Riwayat yang ada berbeda dengan riwayat para periwayat 
yang bertentangan dengan riwayat Muawiyah Bin Hakam dari segi redaksi hadits.” 

Dari pernyataan Imam Baihaqi ini dipahami secara jelas bahwa pemaparan kisah budak wanita 
yang merupakan bagian dari hadits[6]; 

1. Tidak terdapat di dalam sahih Muslim menurut versi Imam Baihaqi. 

2. Bahwa kisah ini terjadi perbedaan riwayat dari segi redaksi hadits. 

Penjelasan lebih lanjut dari pernyataan Imam Baihaqi; 

1. Naskah Sahih Muslim tidak sama antara satu naskah dengan naskah yang lain tentang kisah 
budak wanita ini. Boleh jadi Imam Muslim menarik kembali hadits ini dan merevisinya pada 
periode selanjutnya serta menghapusnya atau redaksi hadits yang ada tidak ditemui pada naskah 
Sahih Muslim yang dimiliki oleh Imam Baihaqi[7j. Sebagaimana juga dilakukan oleh imam Malik di 
dalam kitab Muwatha' riwayat Laits, yang tidak menyebutkan redaksi “sesungguhnya ia adalah 
seorang yang beriman”. Samahalnya dengan Imam Bukhari yang menyebutkan potongan hadits 
ini pada bab afal al 'ibad, dan hanya mengambil potongan yang berhubungan dengan masalah 
mendo'akan orang yang bersin, tanpa mengisyaratkan sedikit pun tentang masalah “Allah berada 
di langit”. Imam Bukhari meringkas hadits tanpa menyebutkan sebab beliau meringkasnya. Namun 
beliau tidak berpegang kepada kesahihan hadits tentang budak wanita ini, karena melihat 
perbedaan riwayat tentang kisah ini yang menunjukkan bahwa periwayat hadits tidak kuat hafalan 
(dhabit) dalam periwayatan. 

2. Terjadinya perbedaan riwayat antara riwayat yang bersumber dari Mu'awiyah Bin Hakam 
dengan riwayat yang lain. Bahkan menurut DR. Umar Abdullah Kamil terjadi perbedaan riwayat 
yang bersumber dari Mu'awiyah bin Hakam sendiri. Sebagaimana penjelasan berikut: 

DUA RIWAYAT YANG BERSUMBER DARI MU'AWIYAH BIN HAKAM: 

RIWAYAT PERTAMA [8] 

Sebagaimana yang disebutkan oleh Imam Muslim diatas dengan menggunakan redaksi: 

: Jl» . 4 S 1 I J y j cjt ? l>t y : Jl» .*L-Jl <J :oJU> ? au! jA :U> JUi 

Beliau (Rasul Saw.) kemudian bertanya: “Dimanakah Allah?”, maka ia menjawab: “ Di langit”, 
beliau bertanya lagi: “Siapa aku?”, maka ia menjawab: “Anda Rasul Allah”. Lalu beliau bersabda: 
“Bebaskanlah ia, karena ia seorang yang beriman” (HR. Muslim) 
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RIWAYAT KEDUA 

b jUrl Jl» jL-o jj fUaf- j* i$ jU*Jl b y j* Oj j j> O**— Jj Jp ^ <^jil JaiU-l UJi*. jS'Sj U.S jjt 

J I4JI jLitj I4JI «Jj < 5)1 ^1 *ui ) :<uij d-joJ-l jS'Sj -j*iO-l ^ SjjU* J,' jA- ■*—b 

.5)1 :oJli (?*L~Jl 

Diriwayatkan oleh Imam Al Dzahaby dan ia menyebutkan bahwa pada sanad riwayat ini terdapat 
al Hafiz Al Mizziy dari jalur Sa'id bin Zaid dari Taubah al 'Anbarry dari Atha' bin Yassar, ia 
berkata: disampaikan kepadaku oleh pemilik budak -mengisyaratkan kepada Mu'awiyah Bin 
Hakam- dan menyebutkan hadits, dan di dalam hadits terdapat redaksi: kemudian Nabi Saw. 
menjulurkan tangannya kepadanya (budak) seraya mengisyaratkan pertanyaan, “siapa di langit?” 
ia menjawab: “Allah” 

Untuk mengkaji lebih jauh tentang jalur-jalur hadits secara komprehensif, silahkan rujuk kitab al 
'Uluww, Imam Dzahaby, Kitab Tauhid, Ibnu Khuzaimah dan syarah-syarah dari kitab Al Muwatha', 
Imam Malik.[9] 

Sebagaimana diketahui pada riwayat ini, Rasul Saw. tidak mengatakan “dimana Allah?” dan juga 
tidak mengatakan “siapa yang ada di langit?”, namun Rasul Saw. hanya menggunakan bahasa 
isyarat! Perkataan Rasul Saw dan budak wanita pada kedua riwayat merupakan pengungkapan 
dan redaksi dari periwayat hadits dan pemahamannya, bukan dari Rasul Saw.![10j 
Sanad hadits ini insya Allah berderajat hasan. Sa'id Bin Zaid merupakan periwayat hadits yang 
tsiqah dan beliau merupakan salah seorang rijal Imam Muslim. Beliau juga dinyatakan tsiqah oleh: 
Ibnu Ma'in, Ibnu Sa'ad, Al 'Ajaly dan Sulaiman Bin Harb. Imam Bukhari dan Al Darimy 
berkomentar tentangnya: “la adalah seorang yang sangat bisa dipercaya dan ia adalah seorang 
yang hafiz”. Meskipun Yahya Bin Sa'id dan yang lainnya menyatakannya sebagai seorang 
periwayat yang dha'if. Oleh karena itu hadits yang diriwayatkannya tidak akan turun, kecuali 
kepada derajat hasan. 

Pada riwayat pertama yang diriwayatkan oleh Imam Muslim terdapat Hilal Bin Ali Bin Usamah 
(Hilal Bin Abi Maimunah). Abu Hatim berkomentar tentangnya: “Beliau merupakan seorang syaikh 
yang ditulis hadits-haditsnya”. Imam Nasa'i juga mengomentari: “tidak apa-apa dengannya, artinya 
sanad darinya adalah berderajat hasan”. Sebagaimana juga diisyaratkan oleh Al Hafiz Ya'cub Bin 
Sofyan Al Oasawy. Al Hafiz Ibnu 'Abdil Barr pun berkomentar senada dengan itu.[11] 

Dari dua riwayat ini tidak bisa dielakkan bahwa terjadi idlthirab (keraguan karena banyak versi) di 
dalam riwayat dan tentang kepastian adanya lafaz “dimana Allah?” Beghitu juga dengan 
pernyataan: “berada di langit”. Keduanya merupakan redaksi yang bersumber dari periwayat 
hadits. 

Sangat perlu dipahami bahwa periwayat hadits, Mu'awiyah Bin Hakam bukanlah seorang ulama, 
bukan seorang fuqaha di kalangan sahabat serta jarang menyertai Rasul Saw. sehingga tidak 
mempelajari banyak ilmu secara lebih mendalam. Bahkan sebagaimana disebutkan di dalam 
riwayat hadits pada sahih Muslim di awal, “saya baru saja terlepas dari kaum jahiliyah dan masuk 
islam”. Ketika itu beliau tidak tahu bahwa menjawab (mendo'akan) orang yang bersin dapat 
menyebabkan batal shalat dan berbicara dengan orang lain juga membatalkan shalat. Oleh 
karena itu beliau belum memahami syariat -yang di dalamnya termasuk masalah tauhid- secara 
lebih matang. 

Tentang keadaan periwayat hadits, Muawiyah Bin Hakam ini, akan semakin jelas ketika kita 
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melakukan komparasi dengan riwayat hadits lain, yang diriwayatkan bukan melalui jalur beliau.[12] 
Selanjutnya mari kita perhatikan pemaparan Imam Baihaqi: 

Ada riwayat lain yang disebutkan oleh Imam Baihaqi di dalam kitab sunan kubra di dalam Bab 
zhihar pada sub bab “membebaskan budak yang bisu ketika mengisyaratkan bahwa dirinya telah 
beriman”. 

Riwayat ini dari jalur 'Aun bin Abdullah dari Abdullah bin Uthbah dari Abu Hurairah; 

W • SjjUso 4lll y&rj of : ijij* ^ ^iil Xs- jf- Aiil Xs- ^ djf- jf- 

o j Lili .« ?l>f »; LgJ (JUii sU-Jt ^jil OjLiti .« ?a!!I »: L^J jLai Ai* aJ> j j }sp J s- 01 aJL!I — 

Igj j L^aic-f Di —<u!p aUI — aIJI d J** J JUi aDI d OjI i ^ a^Ip auI )). 

Dari Abi Hurairah Ra. bahwasanya seorang laki-laki datang kepada Nabi Saw dengan seorang 
budak wanita yang berkulit hitam dan ia berkata kepada Nabi Saw: Wahai Rasulullah Saw., 
sesungguhnya saya memiliki kewajiban untuk membebaskan seorang budak beriman. Kemudian 
Rasul Saw. berkata kepadanya (budak wanita): “dimana Allah?” kemudian ia (budak wanita) 
memberi isyarat ke arah langit dengan jarinya. Rasul Saw. kemudian bertanya lagi kepadanya 
“dan saya siapa?” la kembali mengisyaratkan kepada Nabi Saw. dan selanjutnya menunjuk ke 
arah langit, maksudnya “engkau adalah seorang utusan Allah”. Kemudian Rasulullah Saw. berkata 
kepada laki-laki tadi: “Bebaskanlah ia, karena ia adalah seorang yang beriman”.[13] 

Jika melihat kepada keumuman riwayat, ini sama dengan riwayat yang sebelumnya, menceritakan 
tentang kisah yang sama dan di dalam riwayat juga disebutkan bahwa ada redaksi: 

a))I ! o-J j (3 tj*'*) J'jj 1 .. g d*r... a lgj| jLilj L^jl o jb aJLp adI jl<^j 

Berarti dialog terjadi dengan bahasa isyarat dari kedua sisi dan redaksi yang didakwakan 
sebenarnya tidak ada. Hujjatul Islam, Abu Hamid Al Ghazali menambahkan bahwa budak wanita 
ini adalah seorang yang bisu dan ia tidak memiliki cara lain untuk menunjukkan ketinggian Allah 
Yang Maha Kamal kecuali dengan menggunakan bahasa isyarat menunjuk langit. Dialog ini 
dilakukan oleh Rasul Saw. karena para sahabat menyangka budak wanita sebagai seorang 
penyembah berhala di rumah-rumah penyembahan berhala. Rasul Saw. ingin mengetahui 
kebenaran prasangka mereka terhadap keyakinan sang budak, maka sang budak 
memberitahukan kepada mereka keyakinannya bahwa sembahannya bukanlah berhala-berhala 
yang ada di rumah-rumah penyembahan berhala, sebagaimana yang disangkakan terhadapnya 
[14]. Isyarat ini selain menujukkan bahwa budak adalah seorang yang bisu juga mengisyaratkan 
bahwa si budak adalah seorang non arab sebagaimana disebutkan oleh sebagian riwayat. Isyarat 
ke langit ini juga adalah suatu hal yang biasa dilakukan oleh orang awam dan mereka tidak 
memiliki cara lain untuk menunjukkan Tuhan mereka. Jikalaupun dialog ini benar terjadi sesuai 
dengan redaksi pada Sahih Muslim, maka Rasul Saw. menyetujui dialog ini sebagai perwujudan 
metode dakwah yang menempatkan seseorang sesuai dengan kemampuan akal mereka[15] 
Bagaimana mungkin kita berpegang kepada riwayat yang menjadi perbincangan sepanjang 
sejarah ini dan realitanya menyatakan tidak adanya redaksi dari Rasul Saw. dan budak secara 
tegas dan pasti, seperti yang didakwakan?![16] 
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BAB 3 ANALISA RIWAYAT DARI JALUR SELAIN 
MU'AWIYAH BIN HAKAM 

ANALISA RIWAYAT DARI JALUR SELAIN MU'AWIYAH BIN HAKAM YANG MENCERITAKAN 
KISAH YANG SAMA DENGAN MENGGUNAKAN REDAKSI f ilii Vi 4 V i>f “(APAKAH 
ENGKAU BERSAKSI BAHWA TIADA TUHAN SELAIN ALLAH?)” 

RIWAYAT PERTAMA: 

Bersumber dari periwayat Atha' bin Yassar -juga terdapat di dalam kitab Mushannaf Abdul 
Razzaq-: 

<l)t jljti — <lIL> J (j5 aJ OjIS” Vbrj 3)t f U2P 

jjL.J <ulp <3)1 <3)1 fbst» OjL>r AsrJ liJUa» _Jl ^ajlj l$P^J£)l» £^Jl *b(t» <ulp <5)1 4 _4 S ‘ 9 <3)1 Lfejaoj 

L4 ^xJl aJLp <0)1 ^jJl aJ jL«i <U&bl LgJjc£ <1)1 <Ai <u»lj <u»j aIp o-J 15"" Lil aJ <iJUS jS~I»! 

<I«*4j Ojit otj :oJt» Wjj <<3)1 "M’ 1'*-»^ 3)tj :cJU ?<3)t VI 4 V <l)t 4* <5)1 <.$4 UiL»i 

<±L~J jt t y&\ :Jli j» UI» .pju :oJU> jbJlj 34-1 <l)fj .|*ju :oJl» ?<>»-! 

Dari Ibnu Juraij, ia berkata: Aku dikhabarkan oleh 'Atha', bahwasanya seorang laki-laki memiliki 
seorang budak perempuan yang dipekerjakannya untuk mengembalakan kambingnya dan 
kambing-kambing ini merupakan kambing pilihan - yakni dari kambingnya yang banyak itu-. 
Kemudian ia bermaksud memberikannya (kambing tersebut) kepada Nabi Saw.. Lalu tibalah 
binatang buas dan menerkam kambingnya. Si laki-laki kemudian marah dan menampar wajah 
budak perempuan. Si lak-laki lantas mendatangi Nabi Saw. dan menyebutkan semua yang terjadi 
kepada Nabi Saw.. la juga menyebutkan bahwa ia mesti membebaskan seorang budak yang 
beriman sebagai kafarah dan ia bermaksud untuk menjadikan budak ini sebagai budak yang 
dibebaskannya ketika ia menamparnya itu. Maka Rasul Saw. berkata kepadanya: “Datangkanlah 
ia kepadaku!”. Rasul Saw. kemudian menanyainya (budak wanita): “Apakah engkau bersaksi 
bahwa tidak ada tuhan selain Allah?” la menjawab: “Iya”. Dan “bahwasanya Muhammad adalah 
utusan Allah?” la menjawab: “Iya”. Dan “kematian serta kebangkitan adalah sesuatu yang haq?” la 
menjawab: “Iya”. Dan “surga dan neraka dalah haq?” la menjawab: “Iya”. Ketika selesai dialog 
tersebut, Rasul Saw. mengatakan: “Bebaskanlah ia atau tetap bersamamu!”[17j 
Ini adala riwayat dengan sanad shahih, 'aliy (paling dekat) kepada 'Atha' (periwayat hadits 
Mu'awiyah bin Hakam), sebagaimana telah diketahui! 

Ini adalah riwayat ketiga tentang hadits yang menceritakan kisah budak wanita yang diriwayatkan 
dari jalur Atha'. 

Sudah disebutkan sebelumnya bahwa dari segi redaksi, hadits diriwayatkan dengan redaksi: 

1. Riwayat pertama diriwayatkan dengan redaksi: ” ibt ^ (dimana Allah)?”. 

2. Sedangkan riwayat kedua diriwayatkan dengan redaksi: 44 jiitj 1*4 4 ^, u* ibi ju ^1 ju» 

< 3 )i :oJu (fi-Ji j t,*) jisj u<«:..<» (Menggunakan isyarat kepada si budak untuk bertanya, “siapa 

yang berada di langit?”). 

3. Dan riwayat ketiga dengan redaksi (Apakah engkau bersaksi)?”. 

Beghinilah kita lihat, redaksi hadits menyatakan bahwa Rasul Saw. tidak mengatakan “dimana 
Allah?” 
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Pembaca budiman cobalah perhatikan secara lebih seksama ada keraguan lagi yang ditemui pada 
riwayat lain tentang hadits budak perempuan ini, yang bersumber dari jalur selain periwayat Atha'. 
Bahkan riwayat berikut ini lebih meragukan lagi dibandingkan dengan riwayat 'Atha' yang sedang 
kita bahas ini. 

RIWAYAT KEDUA 

- aJ)I aDI J (Ji f U- jCa^l !>U -J of i Ji aDI aJJI jP ^1 jP dUL* J 

auI — aUI (J j** j l$J J Lu . ajLaI y o. d ^ JLsj j** aJ aj^I^j —aJLp 

d-*JL (juiyf » Jl» :cJt» ?aUI J y* j Ix«jx^ of » JL» :cJli .« ?aJL!1 VI aJI V of aJp 

L$iipf » — aJp aSsI ( _ s Ua’ — aUI JJlSi :oJU> .« ?o^Ijl a«j ». 

Disampaikan kepadaku oleh Imam Malik: dari Syihab dari 'Ubaidillah Bin Abdullah Bin 'Uthbah Bin 
Mas'ud bahwasanya seorang laki-laki dari kalangan Anshar mendatangi Rasul Saw. ia memiliki 
seorang budak wanita berkulit hitam dan berkata: Wahai Rasul Saw. sesungguhnya saya mesti 
membebaskan seorang budak beriman, jikalau engkau melihatnya beriman, maka bebaskanlah ia. 
Maka Rasul Saw. berkata kepadanya (budak wanita) “Apakah engkau bersaksi bahwa tidak ada 
tuhan selain Allah?” la menjawab: “Iya”. Dan “apakah engkau bersaksi bahwasanya Muhammad 
adalah utusan Allah?” ia menjawab: “Iya”. Dan “apakah engkau meyakini adanya kebangkitan 
setelah kematian?! la menjawab: “Iya”. Rasul Saw. kemudian mengatakan : “bebaskanlah ia”[18j 

Dan diriwayatkan oleh Imam Abdur Razaq[19j, ia berkata: saya dikhabarkan oleh Ma'mar dari 
Zhuhry dari Ubaidillah dari seorang laki-laki dari kaum Anshar dengan hadits ini. Dan dari jalurnya 
(Abdul Razaq) juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad[20], sebagaimana juga diriwayatkan oleh 
periwayat lain. 

Adapun tentang 'Ubaidillah Bin 'Abdullah Bin 'Uthbah Bin Mas'ud, maka beliau adalah salah 
seorang dari tujuh fuqaha di Madinah yang terkenal dan merupakan rijal ahli hadits yang enam 
juga. Selain itu, beliau termasuk seorang imam yang tsiqah. Berkata Al Hafiz Ibnu Hajar di dalam 
kitab Al Taqrib tentang beliau: “la adalah seorang yang tsiqah, seorang faqih, diterima riwayatnya, 
kuat hafalannya, tidak diketahui bahwa beliau seorang yang mudallis dan riwayat beliau yang 
diriwayatkan dengan riwayat 'an 'anah bisa diterima sebagai riwayat yang bersumber dari 
pendengaran langsung (sama'). Dan ia benar-benar telah berkomentar tentang seorang laki-laki 
yang berasal dari kaum Anshar ini. 

Berkata Ibnu Katsir di dalam tafsirnya: “Sanadnya (hadits diatas) adalah sahih dan sifat jahalah 
(tidak dikenal) seorang sahabat yang melekat pada dirinya tidak mempengaruhi periwayatannya.” 

Berkata Ibnu Abdil Barr, di dalam kitabnya Al Tamhid Lima Fie Al Muwatha' Min Al Ma'anie Wa Al 
Asanid: “Secara zhahir haditsnya adalah hadits mursal, akan tetapi dipercayai bahwa haditsnya 
adalah terjadi ketersambungan riwayat (ittishal), karena adanya pertemuan 'Ubaidillah dengan 
sekelompok sahabat. 

Berkata Al Hafidz Ibnu Hajar Al Haitsami, di dalam kitab Majma' Al Zawaid: “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan para rijalnya adalah rijal yang sahih.” 

Jelaslah bagi kita bahwa hadits tentang kisah budak wanita di dalam kitab Sahih Muslim dan 
pertanyaan Nabi kepadanya, minimal merupakan riwayat yang mudltharib secara redaksional. 
Jikalau kita ambil dengan cara mentarjih dengan berdasarkan syahid[21j dan indikasi yang 
mendukungnya, maka riwayat dengan redaksi: (apakah engkau bersaksi)?” adalah riwayat 

yang rajih (terkuat). Karena riwayat ini sesuai dengan akidah islam secara yakin dan merupakan 
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hadits yang paling sahih jika di pandang dari sisi sanad. 

Jika dipandang dari seluruh sisi, kita tidak boleh mengambil riwayat yang mengatakan: “dimana 
Allah?” berdasarkan zahir (makna yang langsung dipahami) dari lafaznya. Oleh karena itu riwayat 
ini ditakwil oleh para ulama, seperti Imam Nawawi, Qadhi Ibnu Al 'Arabi, al Bajiy dan masih 
banyak selain mereka. 

Imam Nawawi berkata dalam menjelaskan tentang hadits mudltharib: Hadits mudltharib adalah: 
hadits yang diriwayatkan dengan pelbagai redaksi yang berbeda namun berdekatan. Apabila 
ditarjih salah satu riwayat, maka tarjih dengan cara melihat hafalan periwayatnya atau melihat 
banyaknya sahabat yang meriwayatkan tentang hadits ini, atau dengan cara selain itu. Maka 
kemudian baru bisa dihukumi bahwa hadits tersebut adalah hadits yang rajih, sehingga tidak lagi 
menjadi hadits yang mudltharib. Dan idlthirab menyebabkan sebuah hadits menjadi dha'if (lemah) 
karena hadits menunjukkan ketidak patenan (dhabit) dalam meriwayatkan. (Idlthirab) ini kadang 
bisa terjadi pada sanad dan kadang bisa terjadi pada matan (redaksi) hadits. Pada kedua 
keadaan, (idlthirab) bisa jadi bersumber dari satu periwayat atau dari banyak periwayat. 

Al Hafidz Ibnu Daqid Al 'Id di dalam kitab Al lqtirah, memaparkan: Hadits mudltharib adalah hadits 
yang diriwayatkan dengan pelbagai redaksi yang berbeda-beda dan ini merupakan salah satu 
yang menyebabkan hadits memiliki illat menurut mereka (kalangan ahli hadits) dan menyebabkan 
hadits berkedudukan dha'if (lemah) 

DIANTARA SYAHID YANG MEMPERKUAT HADITS DENGAN RIWAYAT (APAKAH 

ENGKAU BERSAKSI)?” 

Syahid adalah hadits lain yang diriwayatkan senada secara makna, namun berbeda secara 
redaksi. Sedangkan laki-laki yang disebutkan pada beberapa riwayat hadits yang disebutkan pada 
pembahasan ini semuanya dimaksudkan kepada Mu'awiyah Bin Hakam[22j 
1. Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al Darimiy[23j; 

j*-L* j au! Owjt : JIS j-iJl l jf- a*JL* ^ ^ Lj .aJ jJt 

Jli :oJl» ?<5il 'bit aJI 'b! ot Jlai U gol Jl» a~j y s.ta y* aj jL* 01j ^ ( _ s l s- 01 cJLSi: 


Pada bab “Apabila seseorang mesti membebaskan seorang budak beriman” 

Dikhabarkan kepada kami oleh Al Walid Al Thayalisiy bersumber dari Hamad Bin Salamah dari 
Muhammad Bin 'Amru dari Abu Salamah dari Syarid, ia berkata: Aku mendatangi Rasul Saw. dan 
aku berkata bahwa saya mesti membebaskan seorang budak perempuan dan saya memiliki 
seorang budak perempuan berkulit hitam dari suku Nuwaibah, apakah cukup dengan 
membebaskannya sebagai kafarah bagiku? Rasul Saw. berkata: “Panggillah ia!” maka Rasul saw. 
kemudian bertanya: “Apakah engkau bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah?” la menjawab: 
“Iya”. Rasul memerintahkan: “Merdekakanlah ia, karena sesungguhnya ia adalah seorang yang 
beriman.” 

Berkata Husain Salim Asad: sanadnya hasan karena adanya periwayat hadits yang bernama 
Muhammad Bin 'Amru. 

2. Hadist yang diriwayatkan oleh Al Thabraniy[24j; 

LgJ l ^5\ :Jla3 , A-oJdpf (,\iyn Aj jlsr j aJ j 01 iJUu , |A^lp aDI ^ J of ^ «LP’ jjjl ^ 

,pj<j :oJli ?aJl!I j jjJLfiof: Jli , :cJli ?aD 1 *^t aJI of 
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Diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas bahwasanya seorang laki-laki mendatangi Rasul Saw. dan ia 
berkata: sesungguhnya saya mesti membebaskan seorang budak beriman dan saya memiliki 
seorang budak berkulit hitam dari kalangan non arab. Rasul Saw. berkata: “Bawalah ia kesini!”. 
Rasul Saw. kemudian menanyainya: “Apakah engkau bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah? la 
berkata: “Iya”. Kemudian beliau berkata: “Apakah engkau bersaksi bahwa aku adalah Rasul Allah? 
la menjawab: “Iya”. Rasul Saw. kemudian memerintahkan: “bebaskanlah ia!” 

Al Hafidz Ibnu Hajar Al Haitsamy di dalam kitabnya Majma' Al Zawaid, berkomentar: 

Pada sanad hadits ada seorang periwayat yang bernama Muhammad Bin Abi Layla dan beliau 
adalah seorang yang jelek hafalannya, tetapi beliau sebelumnya adalah seorang yang tsiqah. 

3. Hadist yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam musnadnya dengan redaksi: “siapa 
tuhanmu?” yang juga merupakan hadits sahih secara sanad[25j; 

14 - JU <LSj Lg-ip Dt DI 4i)l J U -b-b jJ;J l 

isjtjjt L$1»! : Jt» .auI J y* j :oJt» ^ : JlS iaSiI :oJt» ^ : Jlii o*U«j! 

Diriwayatkan dari Syarid Bin Suwaid Al Tsaqafiy, ia berkata: aku berkata: Wahai Rasul saw., 
sesungguhnya ibuku telah mewasiatkan kepadaku untuk membebaskan seorang budak atas 
dirinya dan saya memiliki seorang budak berkulit hitam. Rasul Saw. berkata: “Panggilah ia!” Maka 
datanglah budak itu dan Rasul Saw. bertanya: “Siapa tuhanmu?” la menjawab: “Allah”. Rasul Saw. 
bertanya lagi: “siapa saya?” la menjawab: “Utusan Allah.” Rasul Saw. berkata: “Bebaskanlah ia, 
karena ia adalah seorang yang beriman.” 

Riwayat ini semakna dengan riwayat yang memiliki redaksi ” (apakah engkau bersaksi)?” 

BAB 4 HADITS-HADITS INI TIDAK TERDAPAT DI DALAM 
KUTUB AL SITTAH 

Apabila ada yang mengklaim bahwa hadits-hadits yang dijadikan rujukan dalam pembahasan ini 
tidak terdapat di dalam kutub al sittah (Sahih Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Turmudzi, Sunan Abi 
Daud, Sunan Nasa'i, dan Sunan Ibnu Majah) sehingga tidak bisa diterima, dijadikan pedoman dan 
pijakan kita, apalagi dalam masalah akidah, mari kita perhatikan komentar Al Hafiz Abu Al Fadl 
'Abdillah Muhammad Shiddiq Al Ghumary[26j: 

Bila ada yang menolak hadits dengan statement bahwa “hadits ini tidak ditemui di dalam dua kitab 
sahih (bukhari-Muslim), atau tidak diriwayatkan oleh kutub al sittah”. Pernyataan seperti ini, akan 
disangka oleh orang-orang yang sedikit ilmu, bahwa setiap hadits yang tidak diriwayatkan di dalam 
dua kitab sahih (Bukhari-Muslim) dan juga tidak diriwayatkan di dalam kutub al sittah lainnya, 
adalah hadits dha'if atau maudhu'! Pernyataan ini sesungguhnya adalah statement bathil yang 
tidak berdasarkan kepada pijakan ilmu yang benar, akan tetapi sebagai bagian dari bid'ah yang 
mereka munculkan pada zaman sekarang ini. Tidak ada di dunia ini seorangpun 'alim, fuqaha' 
mujtahid, dan para muhadits yang hafiz mensyaratkan bahwa standar kesahihan hadits harus 
diriwayatkan di dalam salah satu kutub sittah! Akan tetapi ulama sepakat bahwa “hadits apabila 
memenuhi persyaratan sahih, wajib beramal dengan hadits tersebut, baik diriwayatkan di dalam 
kutub sittah ataupun tidak. 

STUDI KRITIS DAN ANALISA TERHADAP HADITS 

Apakah pertanyaan “dimana Allah?” yang biasa digunakan untuk menanyakan tempat secara 
indrawi menunjukkan terhadap ketuhanan Zat yang ditanyakan? 
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Dengan kata lain: Apakah pertanyaan ini diajukan untuk mengetahui bahwa si budak wanita 
seorang yang murni menyembah Allah atau menyekutukan Allah dengan sembahan lainnya? Si 
budak wanita -yang ditanya oleh Rasul Saw.,- adalah seorang yang telah hidup di arab dengan 
keyakinan penduduk yang menyektukan Allah dengan sembahan mereka berupa berhala. 

Jikalau demikian, bukankah sebagian orang arab juga menyembah berhala sebagai Tuhan 
mereka yang berada di bumi dan mereka juga mengakui adanya Tuhan di langit?! Menilik kepada 
sejarah, bukankah sudah ada sebagian umat yang menyembah matahari, bulan dan bintang- 
bintang, dan ini telah disebutkan oleh Al Quran?! Ternyata Tuhan-tuhan mereka adalah di langit 
juga! 

Maka pertanyaan yang disebutkan “dimana Allah?” tidak bisa diklaim untuk menunjukkan terhadap 
ketuhanan dan jawaban yang ada di dalam redaksi hadits “di langit” juga tidak tidak menunjukkan 
terhadap ketauhidan! 

Maka atas dasar apa disebutkan riwayat yang syadz dan tertolak ini, bahwa Rasul Saw bersaksi 
terhadap keimanan budak wanita?! 

Contoh-contoh dari hadits sebelumnya dan sesudahnya menguatkan bahwa yang diinginkan 
sebagai bukti terhadap keislaman seseorang adalah syahadat bahwa tidak ada Tuhan selain Allah 
dan Nabi Muhammad adalah utusan Allah. Bukan persaksian bahwa Allah -sebagaimana mereka 
katakan- memiliki tempat, yaitu di langit! Maka pertanyaannya sebenarnya ditujukan untuk 
menyatakan bahwa Allah tinggi secara maknawi bukan secara indrawi, sebagaimana disebutkan 
oleh Imam Nawawi di dalam kitab syarah Sahih Muslim. Hal senada juga disebutkan oleh Imam Al 
Ghazali.[27j 

BAB 5 AKIDAH DAN HADITS AHAD 

Sesungguhnya akidah kaum muslim tidaklah dibangun, kecuali di atas keyakinan yang bersifat 
qath'iy (tegas) dan yaqiniy (yakin) serta tidak mungkin dibangun ditas dalil-dalil yang bersifat 
zhanniy. Para ulama tauhid sepakat bahwa sumber dalil-dalil pada permasalahan akidah harus 
bersifat qath'iy (tegas) dan yaqiniy (yakin), baik diambil dari dalil naqli maupun dalil aqly. 

Zhan sebagaiman diketahui adalah segala sesuatu yang secara umum adalah benar, akan tetapi 
ada potensi terdapatnya kesalahan. Jikalau hadits Ahad termasuk ke dalam kategori zhanniyyat 
(dalil-dalil yang bersifat zhanny), maka tidak bisa berdalil dengannya dalam masalah akidah, 
sebagaimana dijelaskan pada beberapa statement berikut: 

1. Berkata Al Hafiz Al Khatib Al Baghdady, di dalam kitab Al Faqih wa Al Mutafaqqih: Dan apabila 
seorang, yang bisa dipercaya, yang tsiqah meriwayatkan sebuah khabar yang bersambung 
sanadnya, bisa ditolak periwayatannya dengan beberapa perkara; salah satunya, apabila 
riwayatnya bertentangan dengan dalil 'aqli (hukum akal), maka bisa langsung diketahui bahwa 
riwayat tersebut adalah bathil! 

2. Berkata Imam Nawawi di dalam Syarah Sahih Muslim: 

Sebagian ahli hadits berpendapat bahwa hadits Ahad di dalam Shahih Bukhari dan Sahih Muslim 
bisa menghasilkan ilmu, bedahalnya dengan riwayat selainnya (Bukhari-Muslim) terhadap hadits- 
hadits ahad. Kami telah menyebutkan masalah ini sebelumnya dan kami juga membatalkan 
pendapat ini, pada beberapa sub bab. Kemudian (Imam Nawawi) berkomentar -setelah beberapa 
baris-: dan adapun yang berkata: khabar Ahad menghasilkan ilmu, maka ini adalah mengabaikan 
fungsi indra manusia, bagaimana mungkin menghasilkan ilmu, sedangkan kemungkinan salah, 
waham, bohong dan selainnya sangat mungkin disematkan kepadanya. Wallahu a'lam. 
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KETERANGAN SECARA JELAS PARA IMAM, HUFAZH DAN PAKAR HADITS TERHADAP 
STATUS HADITS YANG MENCERITAKAN KISAH BUDAK WANITA INI SEBAGAI HADITS 
MUDLTHARIB 

1. Imam Baihaqi 

Sebagaimana telah disebutkan di awal kajian, Imam Baihaqi menyatakan: Hadits ini adalah shahih 
yang diriwayatkan oleh Imam Muslim secara terpotong dari hadits yang bersumber dari Auza'ie 
dan Hajjaj al Shawwaf dari Yahya bin Abi Katsir tanpa menyebutkan tentang kisah budak wanita. 
Saya mengira ia meninggalkan kisah budak wanita tersebut karena terjadinya perbedaan riwayat 
pada redaksinya dan saya juga menyebutkan hadits ini pada bab zhihar di dalam kitab sunan (al 
kubra). Riwayat yang ada berbeda dengan riwayat para periwayat yang bertentangan dengan 
riwayat Muawiyah Bin Hakam dari segi redaksi hadits. Imam Baihaqi juga menyebutkan secara 
terang dan jelas bahwa hadits ini bukan merupakan bagian dari hadits Sahih Muslim. 

Dari sisi lain yang sangat penting diperhatikan, Imam Baihaqi menyebutkan secara terang bahwa 
hadits ini adalah hadits mudltharib, maksudnya terjadi perbedaan para periwayat hadits dari segi 
redaksional hadits. Jikalaupun diterima riwayat Imam Muslim, maka hadits ini adalah hadits 
mudltharib, tanpa diragukan dibimbangkan lagi, sebagaimana telah kita tetapkan pada bagian- 
bagian sebelumnya ketika mengkaji jalur hadits. 

Dari sisi ketiga, hadits tentang kisah budak wanita ini juga tidak disebutkan oleh Imam Muslim 
pada bab pembebasan budak, juga bukan pada bab sumpah dan nazar. Ini merupakan penguat 
pernyataan Imam Baihaqi dan selain beliau. 

2. Imam Al Hafiz al Bazzar, di dalam kitab Kasyfu Al Astar: 

Imam al Bazzar juga menyatakan dengan terang bahwa hadits ini adalah hadits yang mudltharib di 
dalam kitab musnad beliau. Beliau berkata setelah meriwayatkan hadits dari salah satu jalur dari 
pada jalur-jalur yang ada: “Dan hadits ini juga diriwayatkan semisal dengannya dengan redaksi 
yang berbeda-beda”. 

3. Al Hafiz Ibnu Hajar: 

Ibnu Hajar di Dalam kitab Al Talkhis Al Habir, menyatakan secara jelas dan terang bahwa hadits 
ini adalah hadits yang mudltharib dan beliau berkomentar: “Dan pada lafaz hadits terjadi 
perbedaan yang sangat banyak”. 

Ibnu Hajar di dalam kitab Fath Al Bari, juga menyebutkan secara jelas bahwa tidak boleh meyakini 
“dimana” kepada Zat Allah dan tidak diamalkan hadits ini, meskipun sanadnya sahih menurut 
beliau, akan tetapi ini disebabkan karena idlthirab pada hadits! Karena idlthirab pada hadits 
menyebabkan sebuah hadits berkedudukan dha'if, meskipun sanadnya sahih. Oleh karen itu Al 
Hafiz berkomentar: Sesungguhnya pengetahun akal terhadap rahasia-rahasia Ilahi sangatlah 
terbatas, tidak mungkin dihukumi Allah dengan pertanyaan “kenapa” dan “bagaimana?” 
Sebagaimana juga tidak bisa diajukan pertanyaan “dimana” dan “dalam kondisi apa?” 

Oleh karena itu pernyataan Allah berada di langit atau di atas 'arsy adalah konsekuensi dari 
pertanyaan “dimana?” dan “bagaimana?”, meskipun tidak menyebutkan secara jelas pertanyaan 
tersebut! Meskipun pernyataan Allah berada di langit atau di atas 'arsy dikunci dengan pernyataan 
“jangan fikirkan bagaimana Allah berada di langit atau di atas 'arsy”, ini tidak menafikan mereka 
menisbahkan sifat makhluq kepada Al Khaliq, yaitu keduanya sama-sama berada pada suatu 
tempat! 

Ketika anda menyatakan bahwa Allah berada di atas 'arsy atau di atas langit itu artinya anda 
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sudah duluan menentukan kaifiyah terhadap Allah dengan menetapkan langit atau 'arsy sebagai 
tempat Allah berada. Ketika ini disampaikan kepada orang lain maka anda sudah membuat orang 
berfikir. Ketika anda sudah dahuluan memikirkan zat Allah dan membuat orang berfikir kemudian 
anda melarang orang memikirkan tentang kaifiah zat Allah! Justru pemikiran anda yang seperti ini 
sangat sulit dipahami oleh orang lain, karena kontradiktif secara akal! 

Maka dengan pernyataan-pernyataan para ulama hadits seperti disebutkan, kita bisa meyakini 
seyakin-yakinnya dan tidak diragukan lagi terhadap status dan kedudukan hadits tentang budak 
wanita yang mudltharib, yang dipandang berdasarkan kaidah ilmu hadits (ilmu Mushtalah Hadits) 
yang juga diperkuat oleh keterangan secara jelas para ahli hadits dari dulu sampai sekarang. Oleh 
karena itu tidak mungkin lafaz hadits dijadikan 'Ulat (pijakan). Sebagaimana juga dijelaskan bahwa 
hadist yang diriwayatkan dengan redaksi “apakah engkau bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain 
Allah?” adalah merupakan riwayat yang paling sahih. 

Jikalau seandainya dilakukan tarjih, diantara riwayat-riwayat yang ada, maka riwayat yang paling 
rajih- tidak diragukan lagi- adalah riwayat dengan redaksi “apakah engkau bersaksi bahwa tidak 
ada Tuhan selain Allah?” 

Karena riwayat ini merupakan riwayat yang paling sahih dan yang bisa diyakini sesuai dengan apa 
yang selalu dilakukan oleh Nabi Saw.. Jikalau kita telisik kembali lembaran sejarah Nabi Saw. 
akan kita temui bahwa beliau selalu menyuruh seseorang yang masuk islam atau menanyakan 
keimanan seseorang dengan syahadatain (dua syahadat). Kisah-kisah seperti ini telah 
diriwayatkan kepada kita secara mutawatir bahwa beliau menyuruh manusia, memerangi mereka 
dan menguji keimanan mereka dengan syahadatain (dua syahadat). Oleh karena itu maka riwayat 
“dimana Allah?” merupakan riwayat syadz yang diingkari. 

HADITS-HADITS NABI SAW. YANG MENYATAKAN BUKTI KEISLAMAN SESEORANG, 
DENGAN “BERSAKSI BAHWA TIADA TUHAN SELAIN ALLAH”, BUKAN MENANYAKAN 
“DIMANA ALLAH?” 

1. Hadits riwayat Bukhari[28j 

?( auI J j*» j , 3 ! Jl3 <Jp 4i)l ot j»s- ^1 j* cSjUaJI 

Diriwayatkan oleh Bukhari dari hadits Ibnu 'Umar, bahwasanya Nabi Saw., berkata kepada Ibnu 
Shayyad: Apakah engkau bersaksi bahwa aku adalah utusan Allah? 

2. Hadits Bukhari - Muslim[29j 

4i)l J j** j otj 4i)l "i/l *Jl V d! JjUit il)t o ;jus £^ 1 p a 1 )I J y* J U)! 

Dari Ibnu 'Umar bahwasanya Rasul Saw. bersabda: Aku diperintahkan untuk memerangi manusia 
sampai mereka mau bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan 
Allah! 

Setelah menyebutkan hadits ini, Imam Suyuthi berkomentar: hadits ini adalah hadits mutawatir[30] 

3. Hadits Sahih Muslim[31j 

Vt *Jt V o! J ,1 j*-$p.sL» Jp! 'j* dUl :Jli |*-L* j <ul p auI 4 _ s L*’ ^ dy*j lil** ot ^Lp ^ ^ 

<3)1 J y* j jtj AU' 

Dari Ibnu 'Abbas bahwasanya Mu'adz berkata: Aku diutus oleh Rasul Saw. , beliau berkata: 
sesungguhnya engkau akan mendatangi sebuah kaum dari golongan ahlul kitab. Maka serulah 
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mereka untuk bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan aku adalah utusan Allah. 

4. Hadits Sahih Muslim[32] 

auI VI aJI V 5)! JsjU-I j* c-JLJ (jyLa <--»51 »j>j* Ut b :<Jt» t4-Uj lj>j* L>T <5)1 Jd)t l$jj 

0aJU L4 LjlJwwmw*. 

Diriwayatkan dari Rasul Saw. Wahai Abu Hurairah pergilah engkau dengan membawa kedua 
sandalku ini, siapapun yang engkau temui di balik kebun ini yang bersaksi bahwa tiada Tuhan 
selain Allah dan meyakini (syahadat itu) di hati mereka, maka kabarkanlah mereka dengan surga! 

5. Hadits Sahih Muslim[33] 

(J j (Jljii ,* 11 g^l 2 ^1 ,*JJU «j a-Lp a))I ^jJI (-4 Ia^*L«^ d)l Jli <*JJL. ^ oUip 

V <l)t .Ao-t ^4-ij V Jl» .a-U _^» L«j diii Jji 4>l IjJli ? <5)1 J y*j jtj <5)1 VI aJI V d)! •I+Zj a-Lp <5)1 ( _ S U<’ <5)1 

ao*^# a^S"! ^V o.1<3 s IJL» ^j*ot <Jl5 4 A.x)a> jt jUl <0)1 3(3^J a))I VI aJI 

Hadits 'Itban bin Malik, ia berkata: Sesungguhnya sekelompok sahabat Rasul Saw. berharap agar 
Rasul Saw. mendoakan Malik Bin Dukhsyum celaka. Rasul Saw. menjawab: Bukankah ia bersaksi 
bahwa tiada Tuhan selain Allah dan aku adalah utusan Allah? Mereka menjawab: sesungguhnya 
ia mengatakan itu hanyalah di lisan saja dan ia tidak meyakini di hatinya. Rasul Saw. bersabda: 
Tidak ada seorangpun yang besaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan Aku adalah utusan Allah 
akan masuk neraka dan dimakan oleh neraka. Anas berkata: Hadits ini mengagumkanku, maka 
aku berkata kepada anakku: Tulislah hadits ini! Maka ia pun menulisnya. 

Inilah sekelumit pemaparan hadits dan selain hadits-hadits ini sangat banyak sekali -bahkan 
sampai derajat mutawatir- semuanya menguatkan kita untuk merajihkan riwayat hadits dengan 
redaksi: <S)i vt aji v ot (apakah engkau bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah)?. Disamping 
hadits ini merupakan hadist yang paling sahih sanadnya. 

BAB 6 KESIMPULAN 

Dari pemaparan tentang hadits budak wanita yang dibebaskan Rasul Saw. ini kita ketahui bahwa: 

1. Hadits yang diriwayatkan dengan redaksi: <S)i vi 4)1 v ot Cji x^\ (apakah engkau bersaksi bahwa 
tiada Tuhan selain Allah)? Adalah hadits yang paling sahih secara sanad dan paling kuat 
pegangan untuk beramal dengannya, terutama dalam masalah akidah. 

2. Hadits Sahih Muslim dengan redaksi pertanyaan Rasul Saw: ?4si (dimana Allah)? dan 
jawaban budak wanita: *l~ji j adalah hadits mudltharib -sebagaimana diakui oleh para imam dan 
pakar hadits- yang tidak sah dijadikan pijakan di dalam masalah akidah. Pertanyaan Rasul Saw. 
dan jawaban budak yang selalu dijadikan pegangan dalil, bisa diyakini bukanlah bersumber dari 
Rasul Saw. dan budak wanita, akan tetapi bersumber dari periwayat hadits. 

3. Tidak dijadikannya Hadits Sahih Muslim sebagai landasan berdalil dikuatkan oleh; bahwa hadits 
ini bertentangan dengan dalil yang qath'iy (tegas) dan yaqini (yakin), baik itu secara naqli maupun 
secara 'aqli serta bertentangan dengan ijma' kaum muslimin dari dulu sampai sekarang bahwa 
Allah berbeda dengan makhluqNya dan Allah tidak bertempat/butuh kepada tempat layaknya 
makhluq. 

Oleh karena itu maka keyakinan bahwa Allah berada di langit tidak bersandarkan kepada dalil 
yang sahih dan kuat. Adapun orang awam dan anak-anak yang biasa mengatakan/ 
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mengisyaratkan bahwa Allah berada di langit tidaklah bisa dijadikan pijakan dalil, karena hanya 
itulah kemampuan mereka untuk menunjukkan wujud Allah. Orang awam atau anak-anak kecil 
ketika mengucapkan/mengisyaratkkan hal tersebut sangat ditoleransi oleh syariat, tidak dianggap 
bid'ah apalagi kafir, akan tetapi dipahami perkataan mereka dengan makna majaz, bahwa maksud 
mereka adalah ketinggian Allah Yang Maha Kamal tidak sama dengan semua makhluq! Apakah 
mungkin orang-orang yang berilmu akan berdalil dengan perbuatan orang awam dan anak-anak?! 
Beghitu juga halnya bahwa ketika kita berdo'a dengan menengadahkan tangan ke langit, bukan 
berarti Allah berada di langit, tapi karena langit adalah kiblatnya do'a, sebagaimana Ka'bah adalah 
kiblatnya shalat! 

Kepada sahabat-sahabat yang berpegang teguh dengan hadits tentang budak wanita yang 
diriwayatkan di dalam sahih Muslim ini saya ajak untuk tidak fanatis dengan doktrinan sepihak. 
Bukalah fikiran sejernih-jernihnya dan lapangkanlah hati untuk menerima dan menganalisa ilmu 
yang diperoleh oleh orang lain. Saya yakin bahwa tidak ada yang ma'shum, selain Rasulullah 
Saw.. Kenapa tidak mencoba mengkritisi apa yang disampaikan oleh guru kita dan mencoba 
menanyakan akal, apakah masih netral dan objektif? 

Kita selalu mendakwa bahwa al haq (kebenaran) lebih didahulukan daripada figuritas seseorang! 
Jikalau benar demikian, bukankah kebenaran tidak hanya dimonopoli oleh guru-guru yang 
semanhaj dengan kita?! Jikalau kita mengaku bahwa kita adalah orang yang kuat berpegang 
dengan al Our'an dan sunnah -jikalau benar demikian-, adalah tidak layak bila mengambil secara 
parsial atau tidak mengkaji secara detail kesahihan nash syariat yang kita terima? Generasi salaf 
itu sangat banyak, maka adalah sangat aib bila kita memilah dan memilih salaf yang kita 
pedomani dengan mengabaikan salaf yang lain! Sahabat tidak mesti menerima orang lain, tapi 
tidak bijak bila menolak analisa orang lain, hanya karena alasan berbeda dengan apa yang 
diyakini! 

Jikalau sahabat selalu mendakwa bahwa pemahaman sahabat adalah pemahaman generasi salaf, 
sekali-kali bertanyalah kepada diri sahabat, apakah benar pemahaman generasi salaf seperti yang 
saya pahami dan seperti yang saya aplikasikan?! Jikalau generasi salaf merupakan orang yang 
tunduk kepada kebenaran dan sangat tawadhu', kenapa kita tunduk kepada guru doktrinan guru 
saja dan terlalu sulit menerima orang lain yang beda manhaj?! Jikalau generasi salaf sangat 
mendahulukan husnuzhan kepada saudaranya, kenapa kita justru mendahulukan su'u zhan 
kepada saudara kita yang sama-sama muslim?! 

Satu hal yang tidak boleh dilupakan bahwa kita sama-sama bermaksud untuk menetapkan segala 
sifat kesempurnaan bagi Allah dan menafikan segala sifat yang menunjukkan kekurangan, aib dan 
kelemahan. 

Wallahu a'lam 

Ya Allah berikanlah kepada kami cahaya kebenaran dan mudahkanlah kami untuk istiqomah 
dengan kebenaran serta hilangkan sikap fanatisme buta dari diri kami sampai akhir hayat kami. 
Amiin 
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1781. URUTAN RUKUN IMAN 

PERTANYAAN: 

Yatsir Aly El Syradzi 

Kenapa dalam rukun iman urutanya : 1. IMAN KEADA ALLOH SWT, 2. MALAIKAT, 3. QITAB, 4. 
ROSUL, 5. HARIAKHIR dan 6. QODO & QODAR ? mohon penjelasannya 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

Heeemmmmm, diterima saja mas, memang seperti itu yang diAjarkan Nabi sebagaimana dalam 
sebuah hadits: 

Dari Ibnu Umar, ayah saya Umar bin Khattab ra berkata : Pada suatu hari ketika kami duduk di 
dekat Rasulullah Saw, tiba-tiba muncul seorang laki-laki yang berpakaian sangat putih dan 
rambutnya sangat hitam. Pada dirinya tidak tampak bekas dari perjalanan jauh dan tidak ada 
seorang pun di antara kami yang mengenalnya. Kemudian ia duduk di hadapan Nabi Saw, lalu 
mendempetkan kedua lututnya ke lutut Nabi, dan meletakkan kedua tangannya di atas kedua 
pahanya, kemudian berkata : “Wahai Muhammad, terangkanlah kepadaku tentang Islam”. 
Kemudian Rasulullah Saw menjawab: “Islam itu adalah : 

1. - engkau bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah dan 
sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah. 

2. - engkau mendirikan shalat, 

3. - membayar zakat, 

4. - berpuasa pada bulan Ramadan, dan 

5. - mengerjakan haji ke rumah Allah jika engkau mampu mengerjakannya.” 
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Orang itu berkata, “Engkau benar Kami menjadi heran, karena dia yang bertanya dan dia pula 
yang membenarkannya. Orang itu bertanya lagi, “Lalu terangkanlah kepadaku tentang iman”. 
Rasulullah Saw menjawab, “Hendaklah engkau beriman kepada : 

1. - Allah, 

2. - para malaikat-Nya, 

3. - kitab-kitab-Nya, 

4. - para rasul-Nya, 

5. - hari akhir, dan 

6 . - kepada takdir yang baik dan yang buruk.” 

Orang tadi berkata, “Engkau benar”. Lalu orang itu bertanya lagi, "Lalu terangkanlah kepadaku 
tentang ihsan”. (Beliau saw) menjawab, “Hendaklah engkau beribadah kepada Allah seolah-olah 
engkau melihat-Nya. Namun, jika engkau tidak dapat (beribadah seolah-olah) melihat-Nya, maka 
sesungguhnya Dia melihat engkau”. Orang itu berkata lagi, “Beritahukanlah kepadaku tentang hari 
kiamat ”. Beliau menjawab, “Orang yang ditanya tidak lebih tahu daripada yang bertanya”. Orang 
itu selanjutnya berkata, “Beritahukanlah kepadaku tanda-tandanya”. Beliau menjawab, “Apabila 
budak melahirkan tuannya dan engkau melihat orang-orang Badui yang bertelanjang kaki, yang 
miskin lagi penggembala domba berlomba-lomba dalam mendirikan bangunan.” 

Kemudian orang itu pergi, sedangkan aku tetap tinggal beberapa saat lamanya. Lalu Nabi Saw 
bersabda, “Wahai Umar, tahukah engkau siapa orang yang bertanya itu ?” Aku menjawab, “Allah 
dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” Lalu beliau bersabda, “Dia itu adalah malaikat Jibril yang 
datang kepada kalian untuk mengajarkan agama kalian.” (HR. Muslim, Nasai, Tirmidzi, Abu Daud 
dan Ahmad). 

Teks hadits nya: 

LJp £& il fjj oli aJp aIII aDI J y j dif- js-wj Loj Jli oliaijl ^ y~f- j** J* 

lJI 4 ^"j ■k*»^ 4* (Ji lo j*> Uj ji-Jl yf <u1p isj. li j*-iJl il y» oLiJl J? U* 

aJi u d( d( r uLyi aJlp aDi aJJi j y* j j ul» ^il^yi ^yifS JUU Jlij AjJbVJ of J 

u4" aJI c.«Lol DI o-Jl DU oj>j ^ Slis<all py£y aJLp aJJI J yj !**••«**'• d(j aJJI lll 

L/’J*J f_4j aJL»jj a-sS’j aiSsjIJUj aJLIIj d( Jli DULpl Jli Aio^jj a}4j aJ li»*«j*i Jli o id+a Jli 

^y?& Jli ^il y Ai^i «I y |*J Dy» «I y DJlifs” aIII d( Jli DL~^-yi t jp ^Jli oiA*» Jli « jdii U 

*lpj X)l*Jl al^l ®li»Jl _y d(j 1A^til jJt d( Jli jL«f ^jp Jli JjU«JI ^ |*JpL 1$jp JL» Jli apL-JI 

aJ y* yy aUI oJb JiLJl y-^- 1^ ^ Jli UJl* jjljajl ^ Jli DUoIl D y' y^'b'i aLiJl 

Jjf'lj AsrU yjy i£d»yS\y ^L-Jl j «I yy (*Xip pSldju 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/459248130764667/ 

F0001. BID'AH MENURUT AHLUS SUNNAH WAL JAMA'AH 

Oleh: Mbah Jenggot 

Bid’ah adalah perkara teramat buruk dalam agama, yang Rasul telah mewanti- wanti kita jangan 
sampai terjerumus ke dalamnya. Demikian pula para ulama’ al waritsatul anbiya, sepanjang usia 
umat ini, terus mengingatkan dan membentengi umat dari bid’ah yang amat tercela. Dan 
seharusnya masalah penting ini wajib untuk selalu disampaikan dan diingatkan ketenah-tengah 
umat, mengingat besarnya bahaya bid"ah dan kerusakan yang ditimbulkannya. 
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Namun masalahnya menjadi lain sekarang ini, ketika muncul segolongan kaum muslimin - yang 
mereka terkadang baru belajar agama, - demikian ‘mudah melayangkan bid’ah kepada 
saudaranya. Tak kepalang tanggung, tidak sedikit ulama’ -ulama’ yang mereka hujat sebagai 
pelaku bid’ah bahkan dikatakan sebagai pemancang bid’ah ditengah-tengah umat. Hal ini 
terkadang hanya karena perbedaan amaliyah dan pendapat fiqiyah. Atau disebabkan cara 
pendefinisian yang berbeda tentang apa itu bid’ah. Padahal, hampir tidak mungkin bagi kita untuk 
menggeneralisir begitu saja semua masalah bid"ah menjadi satu versi saja. Sebab yang namanya 
ulama itu bukan hanya ada satu saja di dunia ini. Sehingga kehati-hatian, ketelitian serta 
kematangan pemahaman akan masalah bid"ah dan pengertiannya ini menjadi krusial. 

Lain halnya bila sebuah masalah sudah disepakati kebid'ahannya oleh semua lapisan ulama baik 
salaf maupun khalaf, seperti shalat dwi bahasa ala Jusman Roy, Aliran nyeleneh Ahmad Musadiq, 
acara melarung kerbau kelaut untuk buang sial, atau ajaran Lia Aminuddin dan sebagainya, maka 
setiap kita harus lantang dalam menyampaikan ini ke umat, agar mereka terbentengi dari bid’ah 
yang merupakan perbuatan yang sangat tercela. Namun, jika suatu masalah dirumuskan berbeda 
oleh para ulama’ yang satu berkata A sedangkan yang lain berkata B, alangkah tidak bijaknya bila 
kita saling menuding dan saling lempar kata bid’ah. Yang justru, bid’ah baru dan musibah yang 
lebih besar kita timbulkan sebab pertikaian ini. Kita menjadi pencaci, pembenci dan pengumpat 
kepada orang-orang yang justru Allah dan Rasul-Nya memerintahkan kita untuk memuliakan 
mereka. Kita demikian mudah menistakan segolongan kaum muslimin bahkan ulama’-ulama’ 
hanya karena mereka berbeda definisi dalam masalah bid’ah. 

Sehingga melalui tulisan ini, kami mencoba menerangkan kembali tentang masalah penting ini, 
agar jangan mudah seseorang melontarkan kata bid’ah kepada saudaranya. Sebenarnya, 
masalah ini telah diterangkan oleh ulama salaf dan khalaf sepanjang perjalanan usia umat ini. 
Semoga Allah memudahkan kita menerima kebenaran, ditumbuhkan rasa kasih sayang diantara 
kita, dan kita semoga Allah mengumpulkan kita dengan Nabi SAW di syurga-Nya kelak. Amin. 

PENGERTIAN BID’AH 

Arti Bid’ah Menurut Bahasa (Etimologis) 

Kata Bid’ah (Jama'nya ; Bida’) secara bahasa berarti ‘sesuatu yang diadakan tanpa ada contoh 
terlebih dahulu’ sedangkan pelakunya disebut “mubtadi’ “ atau mubdi’“[1j 
Dalam al-Qur’an, langit dan bumi dikatakan bid’ah, karena Allah SWT menciptakannya tanpa ada 
contoh terlebih dahulu. Allah SAW berfirman: 

“(Allah) Pencipta langit dan bumi (tanpa ada contoh)..” (QS. Al-Baqarah :117) 

Arti Bid’ah Dalam Istilah Agama (Terminologis) 

Adapun mengenai Bid’ah dalam istilah agama, para ulama telah menjelaskannya setelah melalui 
proses penelitian terhadap konteks al-Qur’an dan Hadits. Marilah kita simak pendapat-pendapat 
ulama berikut. 

1. Ibnu Hajar al-Asqalani. Beliau berkata: "Yang dimaksud sabda Nabi "Setiap bid'ah itu adalah 
sesat" adalah sesuatu yang diada-adakan tanpa ada dalil syar'i, baik dalil khusus maupun 
umum."[2] 

2. Ibnu Taimiyyah. Beliau berkata: Bid’ah adalah semua perkara agama yang tidak ada 
sandarannya berupa dalil syar'i.[3] 
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3. Muhammad Rasyid Ridha. Beliau berkata: Bid’ah adalah segala hal yang tidak ada dasarnya 
dari ajaran Nabi SAW, yakni dalam hal aqidah, ibadah, halal dan haram.[4] 

Penjelasan Definisi 

Dari beberapa contoh definisi bid’ah diatas dapat diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud bid’ah 
secara istilah adalah suatu urusan agama yang tidak memiliki landasan syar’i. Meskipun 
sebenarnya hampir mustahil untuk memisahkan -dengan batasan yang jelas- antara perkara 
agama dan perkara dunia, namun, untuk meringankan pembahasan, kita akan fokus dulu pada 
pembahasan mengenai definisi diatas. 

Jika dikatakan bahwa Bid’ah (perkara baru) adalah sesuatu yang tidak berlandaskan syariat, maka 
akan timbul pertanyaan “adakah Bid’ah yang memiliki landasan syar’iat sehingga ia tidak termasuk 
Bid’ah yang tercela ? 

Jika kita menggunakan logika berfikir yang lurus, jawabannya tentu “ada”. Coba kita perhatikan 
baik-baik, jika kita mengakui adanya bid’ah yang tidak sesuai dengan syariat, maka kita harus 
mengakui pula adanya Bid’ah yang sesuai syariat. Dari sini kita ketahui, bahwa definisi diatas 
masih belum jelas sehingga membutuhkan penjelasan lebih lanjut, karena definisi diatas tetap 
akan menimbulkan dua pertanyaan berikut. 

- Dinamakan apa Bid’ah yang sesuai syariat itu ? 

- Jika Bid’ah yang tidak sesuai syariat jelas statusnya. Lantas bagaimana status Bid’ah yang 
sesuai syariat itu ? 

Untuk menjawabnya, kita lanjutkan dengan pembahasan di bab berikutnya. 

MACAM-MACAM BID’AH 

Setelah nyata bagi kita, bahwa isyarat agama dan realitas mengharuskan kita memilah-milah 
bid’ah, maka sekarang kita simak perkataan Salafus-halih yang memberikan keterangan tentang 
hal tersebut. 

Imam Syafi’i RA berkata : 

“Bid’ah itu ada dua, bid’ah yang terpuji dan yang tercela. Bid’ah yang sesuai dengan sunnah 
(syariat) adalah bid’ah yang terpuji, sedangkan yang menyelisihi sunnah adalah bid’ah tercela.”[5] 
Atau penjelasan beliau dalam riwayat yang lain, Yaitu yang diriwayatkan oleh Al-Baihaqi dalam 
Manakib Imam Syafi’i: 

^ ^ ij* <i>Jb>-l Af-Jb aJLgi Ic-L^srl jl t J>\ jl jl \j\s£" <i>Jb>-l L» oCjCJ.1 

A-* jJ- Af-Jb e 

‘Perkara-perkara baru itu ada dua macam. Pertama, perkara-perkara baru yang bertentangan 
dengan Al-Qur’an, Hadits, Atsar atau Ijma’. Inilah Bid’ah Dhalalah (sesat). Kedua, perkara-perkara 
baru yang mengandung kebaikan dan tidak bertentangan dengan salah satu dari yang disebutkan 
tadi, maka bid’ah yang seperti ini tidaklah tercela’. 

Dari penjelasan Imam Syafi’i tersebut, kita bisa simpulkan bahwa Bid’ah yang tidak sesuai dengan 
syariat disebut Bid’ah sesat, sedangkan Bid’ah yang sesuai syariat disebut Bid’ah tidak sesat. 
Atau, jika Bid’ah yang tidak sesuai dengan syariat disebut Bid’ah tercela, maka Bid’ah yang sesuai 
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dengan syariat disebut Bid’ah terpuji. Atau, jika bid’ah yang tidak sesuai dengan syariat disebut 
Bid’ah yang buruk (sayyiah), maka bid’ah yang sesuai dengan syariat disebut Bid’ah yang baik 
(Hasanah). Begitu seterusnya 

Demikian juga, sebagaimana Bid’ah yang pertama (yang tidak sesuai dengan syariat) jelas 
statusnya, yaitu sesat dan haram, maka dengan analogi berfikir yang sama, Bid’ah yang kedua 
(yang sesuai dengan syariat) adalah halal bahkan wajib hukumnya. Jika bid’ah yang pertama tidak 
boleh kita kerjakan maka Bid’ah yang kedua boleh kita kerjakan. Begitu seterusnya. 

Jika kita masih mau meluaskan pembahasan, mari kita simak penjelasan Al-Hafizh Ibnu Hajar dan 
al-lmam an-Nawawi sebagai berikut: “Pada dasarnya, bid’ah itu berarti sesuatu yang diadakan 
dengan tanpa ada contoh yang mendahului. Dalam istilah syari’at, Bid’ah itu dipergunakan untuk 
perkara yang bertentangan dengan Sunnah, maka jadilah ia tercela. Namun lebih tepatnya, 
apabila perkara itu termasuk hal-hal yang dianggap baik menurut syari’at maka iapun menjadi 
baik. Sebaliknya, jika perkara itu termasuk hal-hal yang dianggap buruk oleh syari’at maka iapun 
menjadi buruk. Jika tidak demikian maka ia termasuk bagian yang mubah. Dan terkadang bid’ah 
itu terbagi berdasarkan hukum-hukum Islam yang lima”.[6] 

Al-lmam an-Nawawi juga membagi bid’ah menjadi lima macam : 

1. Wajib. Contohnya, antara lain, mencantumkan dalil-dalil pada ucapan-ucapan yang menentang 
kemunkaran, penyusunan al-Qur’an dalam bentuk mush-haf demi menjaga kemurniannya, 
menulis ayat Al-Quran dengan khat baru yang menggunakan titik dan baris agar tidak salah 
mengartikan Al-Quran, membukukan kitab Hadits, khutbah dengan bahasa sistematis agar 
dimengerti maknanya dan lain-lain. 

2. Mandub (disukai). Contohnya, Shalat Tarawih sebulan penuh, pengajian rutin, membuat Al- 
Our’an dalam program CD dan lain-lain. 

3. Haram (sesat). Contoh, Naik haji selain ke Makkah, melakukan ritual dengan melarung sesaji di 
pantai selatan, turut merayakan dan memperingati Natal (untuk merayakan hari kelahiran Nabi 
Isa) dan lain-lain. 

4. Makruh. Contoh, berwudhu’ dengan membiasakan lebih dari tiga kali basuhan. 

5. Mubah. Contohnya sangat banyak, meliputi segala sesuatu yang tidak bertentangan dengan 
hukum agama. 

Demikianlah arti pengecualian dan kekhususan dari arti yang umum, sebagaimana kata Sahabat 
Umar bin al-Khatthab RA mengenai jamaah tarawih (yang menjadi satu jamaah dan satu imam), 
“inilah sebaik-baik bid’ah”.[7] 

Coba perhatikan, kedua ulama’ besar tersebut bahkan membagi bid’ah menjadi beberapa 
klarifikasi. Jika kita perhatikan, dalam hukum agama kita memang hanya menemukan dua hal; 
perintah dan larangan. Akan tetapi sebuah perintah bisa berstatus wajib atau mungkin sekedar 
anjuran. Demikian juga dengan larangan, bisa berupa haram atau sekedar makruh. Maka perkara 
yang dianggap bid’ah akan lebih bijaksana apabila dipandang dengan cara seperti ini. Semoga 
Allah merahmati Ibnu Hajar dan an-Nawawi. 

Dengan demikian, kami rasa tidaklah berlebihan bila ada yang mengatakan bahwa orang yang 
menolak Bid’ah Hasanah adalah termasuk golongan ahli Bid’ah Dhalalah. 

Bid’ah Dhalalah bermacam-macam, diantaranya adalah menafikan Sunnah, menolak ucapan 
Sahabat Nabi dan menolak pendapat Khulafa’ur-rasyidin. Rasulullah SAW telah memberitahukan 
bahwa akan muncul banyak perbedaan, beliaupun menyuruh kita untuk berpegangan pada 
Sunnah beliau dan Sunnah Khulafa’ur-rasyidin. Sunnah Rasul adalah membolehkan Bid’ah 
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Hasanah, sedangkan Sunnah Khulafa’urrasyidin adalah melakukan Bid’ah Hasanah. 

Bila kita menafikan (meniadakan) adanya Bid’ah Hasanah, maka kita telah menafikan dan 
membid’ahkan mush-haf Al-Quran dan Kitab Hadits yang menjadi panduan ajaran pokok Agama 
Islam, karena tidak ada perintah Rasulullah SAW untuk membukukan keduanya. Pembukuan itu 
hanyalah merupakan ijma’ (kesepakatan pendapat) para Sahabat Nabi dan dilakukan setelah 
Rasulullah SAW wafat. Bahkan Rasulullah SAW justru pernah melarang menulis Hadits karena 
hawatir dikira al-Qur’an. 

Kitab Hadits, seperti Shahih al-Bukhari, shahih Muslim dan sebagainya muncul pada zaman 
Tabi’in. Walaupun Nabi pernah melarang penulisan Hadits, namun mereka tetap 
membukukannya, karena kehawatiran Nabi akan bercampurnya ayat al-Qur’an dan Hadits pada 
akhirnya mudah dihindari dengan hadirnya peralatan tulis yang semakin canggih. Sedangkan 
pembukuan itu dianggap penting untuk menjaga rawiyat Hadits Nabi. 

Demikian pula Ilmu Musthalahul-hadits, Nahwu, sharaf, dan lain-lain. Semua iai adalah Bid’ah 
yang tidak diperintahkan atau dicontohkan oleh Nabi. Namun ini termasuk Bid’ah Hasanah, karena 
ilmu-ilmu itu disusun untuk kepentingan menjaga dan memahami al-Qur’an dan Hadits. 

Demikian pula Taraddhi (ucapan Radhiyallahu’anhu yang artinya ‘semoga Allah meridhainya’) 
untuk sahabat Nabi, hal itu tidak pernah diajarkan oleh Rasulullah SAW, tidak pula oleh Sahabat. 
Walaupun Al-Quran menyebutkan bahwa para sahabat Nabi diridhai oleh Allah, namun al-Qur’an 
dan Hadits tidak memerintahkan Taraddhi untuk sahabat Nabi. Taraddhi adalah Bid’ah Hasanah 
yang dibuat oleh Tabi’in karena kecintaan mereka pada para Sahabat Nabi. 

Demikian pula dengan Al-Quran yang kini telah dikasetkan, di CD-kan dan diprogram pada hand 
phone. Al-Quran juga diterjemahkan ke berbagai bahasa. Ini semua adalah Bid’ah, namun Bid’ah 
yang Hasanah, Bid’ah yang baik dan bermanfaat untuk kaum muslimin. Tidak seorangpun 
memungkiri hal itu. 

Coba kita tarik mundur kebelakang tentang sejarah Islam, seandainya al-Quran tidak dibukukan, 
apa kiranya yang terjadi pada perkembangan Islam? Jika al-Quran masih bertebaran di tembok- 
tembok, di kulit onta, hafalan para Sahabat RA yang hanya sebagian dituliskan, tentu akan muncul 
beribu-ribu versi al-Quran, karena semua orang akan mengumpulkan dan membukukannya 
berdasarkan riwayatnya sendiri. 

Demikian pula dengan Hadits-hadits Rasulullah SAW, seandainya ulama tidak menulis dan 
membukukannya karena Nabi pernah melarang, seandainya tidak disusun pula ilmu Mushthalah 
Hadits, niscaya kita akan sulit untuk mempercayai keshahihan sebuah Hadits, karena semua 
orang bisa mengaku punya riwayat Hadits Shahih. 

Rasulullah SAW tahu bahwa dalam kondisi tertentu harus ada pembaharuan, makanya beliau 
menganjurkan Sunnah Hasanah (inisiatif baik). Beliau juga tahu bahwa hal baru terkadang juga 
menimbulkan fitnah agama, makanya beliau melarang Sunnah Sayyi’ah atau Bid’ah Dhalalah. 
Inilah hubungan antara perintah berijtihad dalam urusan agama dan masalah bid’ah. 

PENJELASAN HADITS-HADITS TENTANG BID’AH 

Ketika sebagian orang menolak pembagian Bid’ah pada Bid’ah Hasanah dan Bid’ah Sayyi’ah, 
maka itu berarti mereka menolak dan menyalahkan ulama’besar seperti al-lmam asy-Syafi’i, Al 
Hafid Ibnu Hajar, al-lmam a-Nawawi dan Salafus-shalih lainnya, seolah-olah Ulama besar itu 
hanya berpendapat berdasarkan hawa nafsu dan mengesampingkan al-Qur’an dan Hadits. 
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Penah terjadi dialog menarik. Berikut kami kutib dengan tanda “A” untuk wakil mereka dan “B” 
untuk wakil kami. 

A : Kami tidak menjelaskan pendapat kami berdasarkan pikiran kami, tetapi berdasarkan ulama’ salaf juga. 

B : Ulama’ salaf yang mana yang Anda maksudkan ? 

A : Ulama’ semisal Ibnu Taimiyah. 

B : Bukankah telah jelas dalam pembahasan yang lalu, bahwa definisi Bid’ah semisal Ibnu Taimiyah masih 
perlu penjelasan lebih lanjut? Dan kemudian diperjelas oleh definisi yang dikemukakan oleh As-Syafi’i. 

A : Saya rasa definisi dari Ibnu Taimiyah sudah jelas, tidak perlu penjelasan tambahan. 

B : Berarti Anda menafikan adanya bid’ah yang baik. Kalau demikian, apa pendapat Anda tentang hal-hal baru 
seperti mush-haf al-Qur’an, pembukuan Hadits, fasilitas Haji, Sekolah dan Universitas Islam, Murattal dalam 
kaset dan sebagainya yang tidak ada di zaman Nabi? 

A : Itu bukan bid’ah 

B : Lantas di sebut apa? Apakah hanya akan didiamkan setiap hal-hal baru tanpa ada status hukum dari 
agama (boleh tidaknya). Ini berarti Anda menganggap Islam itu jumud dan ketinggalan zaman. 

A : (Diam).. Baiklah, tetapi kami memiliki ulama’ yang memiliki penjelasan tidak seperti apa yang Anda 
jelaskan, ulama’ kami membagi Bid’ah menjadi dua ; Bid’ah agama dan Bid’ah Dunia. 

B : Nah, memang seharusnya demikian. Lantas, siapa yang membagi bid’ah menjadi demikian? 

A : Ulama’ semisal Albani dan Bin Baz. Berdasarkan Hadits Rasulullah SAW, “Kalian lebih tahu urusan dunia 
kalian.” 

B : Hadits tersebut bukan hanya ulama Anda yang mengetahui. Ulama’ salaf telah mengetahui Hadits 
tersebut, namun mereka tidak menyimpulkan demikian, karena itu berarti seakan-akan Nabi ‘mempersilahkan’ 
manusia untuk berkreasi dalam urusan dunia sesuka hati, dan Nabi ‘mengaku’ tidak banyak tahu urusan 
dunia. Baiklah, tidak usah kita berbicara terlalu jauh. Ketika ternyata Anda juga berdalih dengan pendapat 
ulama Anda, berarti kita sama-sama bersandar pada ulama. Sebuah pertanyaan buat Anda: Apakah Anda 
lebih percaya pada ulama Anda daripada ulama salaf yang hidup di zaman yang lebih dekat kepada zaman 
Nabi SAW? Apakah Anda mengira bahwa As-Syafi’i salah mendefinisikan Bid’ah -yang merupakan pokok 
agama maha penting- kemudian didiamkan saja oleh ulama salaf lainnya tanpa bantahan? Apakah Anda 
mengira Albani lebih banyak memahami Hadits dari Ibnu Hajar dan an-Nawawi? 

A : Terdiam tidak menjawab. 

B : Kami rasa tidak mungkin ulama Anda, seperti Ibnu Taimiyah, Albani dan Bin Baz sampai merasa lebih 
benar dari asy-Syafi’i, an-Nawawi, Ibnu Hajar, Al-Baihaqi dan ulama salaf lainnya. Mungkin ulama Anda hanya 
sekedar memiliki pemikiran berbeda, sebagaimana lazimnya ulama berbeda pendapat tanpa menyalahkan 
pendapat lain. Kami rasa Anda saja yang berlebihan dan kemudian menyalahkan ulama salaf demi membela 
pendapat ulama Anda. Kalau benar demikian, maka berarti Anda justru telah menistakan ulama Anda sendiri. 

Orang yang gemar melontarkan kata bid’ah biasanya akan berkata: “Rasulullah SAW tidak pernah 
memerintahkan dan mencontohkannya. Begitu juga para sahabatnya, tidak ada satupun diantara 
mereka yang mengerjakannya. Demikian pula para tabi’in dan tabi’it-tabi’in. Dan kalau sekiranya 
amalan itu baik, tentu mereka akan mendahului kita.” 

Mereka juga berkata: “Kita kaum muslimin diperintahkan untuk mengikuti Nabi, yakni mengikuti 
segala perbuatan Nabi. Semua yang tidak pernah beliau lakukan, kenapa justru kita yang 
melakukannya? Bukankah kita harus menjauhkan diri dari sesuatu yang tidak pernah dilakukan 
Nabi SAW, para sahabat dan ulama-ulama salaf? Melakukan sesuatu yang tidak pernah 
dikerjakan oleh Nabi adalah Bid’ah”. 

Kaidah-kaidah seperti itulah yang sering mereka jadikan pegangan dan mereka pakai sebagai 
perlindungan, juga sering mereka jadikan sebagai dalil dan hujjah untuk melegitimasi tuduhan 
Bid’ah terhadap semua amalan baru. Mereka menganggap setiap hal baru -meskipun ada 
maslahatnya dalam agama- sebagai Sesat, haram, munkar, syirik dan sebagainya’, tanpa mau 
mengembalikannya kepada kaidah-kaidah atau melakukan penelitian terhadap hukum-hukum 
pokok (dasar) agama. 
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Ucapan seperti diatas adalah ucapan yang awalnya haq namun akhirnya batil, atau awalnya 
shahih namun akhirnya fasid (rusak). Pernyataan bahwa Nabi SAW atau para sahabat tidak 
melakukan si anu adalah benar. Akan tetapi pernyataan bahwa semua yang tidak dilakukan oleh 
Nabi dan sahabat itu sesat adalah sebuah Istimbath (penyimpulan hukum) yang keliru. 

Karena tidak-melakukan-nya Nabi SAW atau salafus shalih bukanlah dalil keharaman amalan 
tersebut. Untuk ‘mengecap’ sebuah amalan boleh atau tidak itu membutuhkan perangkat dalil dan 
sejumlah kaidah yang tidak sedikit. 

Kaidah mereka yang menyatakan bahwa setiap amalan yang tidak dikerjakan Nabi dan sahabat 
adalah Bid’ah hanya berdalih dengan Hadits-hadits bid’ah dalam pengertian zhahir, tanpa merujuk 
pada penjelasan yang mendalam dari ulama salaf. 

Al-lmam Ibnu Hajar berkata: “Hadits-hadits shahih mengenai suatu persoalan harus dihubungkan 
antara satu dengan yang lain, untuk dapat diketahui dengan jelas tentang pengertiannya yang 
mutlak (lepas) dan yang muqayyad (terikat). Dengan demikian maka semua yang diisyaratkan 
oleh Hadits-hadits itu dapat dilaksanakan (dengan benar).” 

Ketika kita mengemukakan pendapat ulama, sebagian orang membantah dengan penyataan 
bahwa Hadits lebih utama untuk diikuti dari pendapat siapapun. Itu berarti ia mengira bahwa 
pendapat ulama itu tidak berdasarkan al-Qur’an atau Hadits, melainkan berdasarkan akal atau 
hawa nafsu. Maka takutlah kepada Allah dan janganlah bersu’uzhon pada ulama shaleh. 

Baiklah, mari kita telaah Hadits-hadits terkait dengan pembahasan ini, kita lihat saja apakah 
mereka berpendapat berdasarkan Hadits sedangkan ulama shaleh itu hanya berpendapat dengan 
akal atau hawa nafsu. 

HADITS PERTAMA TENTANG BID’AH 

Rasulullah SAW bersabda: 

JS'j <C-Jo JT 

“Setiap yang diada-adakan (muhdatsah) adalah bid’ah dan setiap bid’ah adalah sesat’. (HR.Abu 
Daud dan Tirmidzi). 

Al-lmam An-Nawawi, didalam Syarah Sahih Muslim, mengomentari Hadits ini dan berkata: “Ini 
adalah sebuah kaidah umum yang membawa maksud khusus (‘Ammun makhsus). Apa yang 
dimaksudkan dengan ‘perkara yang baru’ adalah yang bertentangan dengan Syari'at. Itu dan itu 
saja yang dimaksudkan dengan Bid‘ah”.[8] 

Demikian juga ayat Allah juga menjelaskan, ada bid’ah yang terpuji, sebagaimana firman-Nya: 

auI l)IU l LaLliS"* L* U j&Jsj I <LjL j&jj Sjfj o ^ 

“Dan kami jadikan di hati mereka (Hawariyyun pengikut Isa) rasa kasih dan sayang serta 
Rahbaniyah yang mereka buat, Kami tidak mewajibkan rahbaniyah itu, (mereka tidak melakukan 
itu) kecuali untuk mencari keridhaan Allah”. (QS. Al-Hadid : 27) 

Berkatalah KH. Ali Badri Azmatkhan : Dalam ayat itu Allah menjelaskan bahwa la telah 
mengkaruniai Hawariyyun dengan tiga perkata. Pertama, rasa kasih, yakni berhati lembut 
sehingga tidak mudah emosi. Kedua, rasa sayang, yakni mudah tergerak untuk membantu orang 
lain. Ketiga, Rahbaniyah, yakni bersungguh-sungguh didalam mengharap ridha Allah, mereka 
berupaya dengan banyak cara untuk menyenangkan Allah, walaupun cara itu tidak diwajibkan oleh 
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Allah. 

Allah SWT memang menyebut Rahbaniyah itu sebagai Bid’ah yang dibuat oleh Hawariyun, itu bisa 
dipahami dari kalimat ibtada’uuhaa (mereka mengada-adakannya). Namun Bid’ah yang dimaksud 
adalah Bid’ah Hasanah. Hal ini ditunjang dengan dua alasan: 

1. Pertama, Rahbaniyah disebut dalam rentetan amal baik menyusul dua amal baik sebelumnya, 
yaitu ra’fatan (rasa kasih) dan rahmatan (rasa sayang). Kalau memang Allah mau bercerita 
tentang keburukan mereka akibat membuat Rahbaniyah, tentu susunan kalimatnya akan 
memisahkan antara kasih sayang dan Rahbaniyah. Sedangkan kalimat dalam ayat itu justru 
menggabungkan Rahbaniyah dengan kasih sayang sebagai karunia yang Allah berikan pada 
Hawariyun. 

2. Kedua, Allah SWT berkata “Rahbaniyah itu tidak Kami wajibkan”. Tidak diwajibkan bukan 
berarti dilarang, melainkan bisa jadi hanya dianjurkan atau dinilai baik. Ini mengisyaratkan 
bahwa Rahbaniyah itu adalah cara atau bentuk amalan yang tidak diperintah atau dicontohkan 
oleh Nabi Isa, akan tetapi memiliki nilai baik dan tidak bertentangan dengan ajaran Isa. Bukti 
bahwa Allah SWT membenarkan Bid’ah mereka berupa Rahbaniyah adalah Allah SWT 
mencela mereka karena mereka kemudian meninggalkan Rahbaniyah itu. Ketika membuat 
Rahbaniyah menunjukkan upaya mereka untuk mendapat ridha Allah, maka meninggalkan 
Rahbaniyah menunjukkan kemerosotan upaya mereka untuk mendapat ridha Allah.[9] 

Sebagian orang berkata: Ketika Nabi SAW berkata ‘semua bid’ah adalah sesat’, bagaimana 
mungkin ada orang yang berkata ‘tidak, tidak semua bid’ah sesat, tetapi ada yang baik’. Apakah ia 
merasa lebih tahu dari Rasulullah? Apakah ia tidak membaca ayat: 

^J| o J J» yj\ I y V 'P Q C 

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meninggikan suaramu melebihi suara 
Nabi..” (Al-Hujarat: 2) 

Mereka menyalahkan orang yang bersandar pada pendapat ulama salaf dan menganggap orang 
itu lebih mengutamakan ulama daripada Nabi. Hal ini merupakan pemikiran yang sempit dan 
termasuk penistaan terhadap kaum muslimin. Ada berapa juta muslimin shaleh yang meyakini 
keilmuan dan ketaqwaan al-lmam asy-Syafi’i sang penolong Sunnah (Nashirus-sunnah), Ibnu 
Hajar sang pakar yang hafal puluhan ribu Hadits beserta sanadnya, an-Nawawi sang penghasil 
puluhan ribu lembar tulisan ilmiah dan sebagainya? Sejarah bahkan mencatat bahwa islamisasi di 
belahan dunia dilakukan oleh ulama yang sependapat dengan mereka, termasuk Walisongo yang 
menyebarkan Islam di Nusantara. Tiba-tiba mereka dihujat oleh orang yang belajar dan 
pengabdiannya bahkan tidak melebihi seperempat yang dimiliki ulama salaf itu. Sungguh mereka 
tidak memiliki rasa hormat pada para pejuang Islam. Seandainya mereka tahu seberapa besar 
peranan para pejuang itu dalam perkembangan dunia Islam, jangankan para pejuang itu hanya 
berbeda pendapat, seandainya jelas salah pun mereka tidak pantas dihujat, karena kita yakin 
mereka tidak sengaja bersalah. Apalagi pendapat mereka bisa dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. 

Kalimat “Kullu” Tidak Berarti Semua Tanpa Kecuali 

Dalam bahasa Arab, Kulluh berarti semua. Namun dalam penggunaan, tidak semua kullu berarti 
semua tanpa kecuali. Ada banyak ayat al-Qur’an yang menggunakan kalimat “kullu” akan tetapi 
tidak bermaksud semua tanpa kecuali. Di antaranya: 

1. Allah SWT berfirman: 
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“Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telah diberikan kepada mereka, Kamipun 
membukakan pintu-pintu dari segala sesuatu untuk mereka, sehingga ketika mereka bergembira 
dengan apa yang telah diberikan kepada mereka, Kami siksa mereka dengan sekonyong- 
konyong, maka ketika itu mereka terdiam berputus asa.” (QS. al-An’am : 44) 

Meskipun Allah SWT menyatakan abwaba kulli syai’ (pintu-pintu segala sesuatu), akan tetapi tetap 
ada pengecualiannya, yaitu pintu rahmat, hidayah dan ketenangan jiwa yang tidak pernah 
dibukakan untuk orang-orang kafir itu. Kalimat “kulli syai” (segala sesuatu) adalah umum, tetapi 
kalimat itu bermakna khusus. 

2. Allah SWT berfirman: 

I ■ v *p JS' OJUU OISL^j*pl 01 oojti j >*-Jl 0 ajluLmJI L*f 

“Adapun perahu itu adalah milik orang-orang miskin yang bekerja di laut, aku bermaksud merusak 
perahu itu, karena di hadapan mereka ada seorang Raja yang mengambil semua perahu dengan 
paksa.” (QS. al-Kahfi: 79) 

Meskipun Allah SWT mengunakan kalimat kulla ssafinatin (semua perahu), akan tetapi tetap ada 
pengecualiannya, yaitu perahu yang bocor, karena Raja yang diceritakan dalam ayat itu tidak 
merampas kapal yang bocor, bahkan Nabi Khidhir sengaja membocorkan perahu itu agar tidak 
dirampas oleh Raja. 

3. Allah berfirman: 

{ji* f iluis" Ml ljji M 1 Lf ;j J5" 

“Yang menghancurkan segala sesuatu dengan perintah Tuhannya, Maka jadilah mereka tidak ada 
yang kelihatan lagi kecuali (bekas-bekas) tempat tinggal mereka. Demikianlah Kami memberi 
Balasan kepada kaum yang berdosa.” (QS. Al-Ahqaf: 25) 

Meskipun Allah SWT menyatakan kulla syai’ (segala sesuatu), akan tetapi tetap ada 
pengecualiannya, yaitu gunung-gunung, langit dan bumi yang tidak ikut hancur. Allah berfirman : 

fja* J'J* h#* J 5 ” CS 

“Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita yang memerintah mereka, dan dia dianugerahi 
segala sesuatu serta mempunyai singgasana yang besar.” (QS. An-Naml:23). 

Meskipun Allah SWT menyatakan kulli syai’ (segala sesuatu), akan tetapi tetap ada 
pengecualiannya, karena Ratu Balqis tidak diberi segala sesuatu tak terkecuali, sebanyak apapun 
kekayaan Balqis tetap saja terbatas. 

Ayat-ayat diatas membuktikan bahwa, dalam konteks al-Qur’an, kalimat “kullu” juga bisa berarti 
“semua dengan pengecualian”, sebagaimana lazimnya dalam penggunaan bahasa Arab dan 
bahasa lainnya. Masihkah Ada yang menyalahkan ulama salaf semisal asy-Syafi’i karena 
menafsirkan kalimat “kullu” dalam Hadits “Kullu bid’atin” dengan metode berfikir yang jernih dan 
ditunjang dengan perangkat pendukung dan dalil-dalil yang jelas. 

Selain itu, banyak pula ungkapan dalam al-Qur’an atau Hadits yang sepintas nampak bermakna 
umum namun sebenarnya bermakna khusus. Perlu dipahami bahwa hal ini adalah bisa dalam 
penggunaan bahasa pada umumnya, sehingga kita tidak boleh kaku karena terpaku dengan 
sebuah kalimat tanpa memperhatikan istilah dan susunan bahasa. Bahkan kita harus 
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memperhatikan ayat dan Hadits lain barang kali ada maksud tkhshish (membatasi) dalam kalimat 
umum atau sebaliknya. 

Mari kita simak contoh-contoh berikut ini. 

1. Allah berfirman: 

«j*Jt AiU Jb j> OIS' ^ 

“Barang siapa yang menginginkan kekuatan maka hanya milik Allah-lah kekuatan itu 
semuanya.” (QS. Fathir: 10) 

Dari pernyataan ayat diatas, sepintas kita memahami bahwa kita tidak boleh mengatakan bahwa 
kekuatan itu milik Allah dan Rasul-Nya, karena dalam ayat itu disebutkan bahwa kekuatan itu 
semuanya milik Allah, semuanya dan berarti tidak ada sedikitpun kekuatan yang boleh dikatakan 
milik selain Allah. Namun coba perhatikan ayat berikut ini: 

“.. padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah, bagi Rasul-Nya dan bagi orang-orang mukmin, tetapi 
orang-orang munafik itu tiada mengetahui.” (QS. al-Munafiqun : 8). 

Ternyata ayat ini menyatakan bahwa kekuatan adalah milik Allah dan Rasulnya serta orang-orang 
mukmin. Memang, izzah (kekuatan) Allah dan izzah Rasul adalah dua hal berbeda. Namun yang 
kita maksud di sini adalah penggunaan kalimat izzah untuk disebut milik Allah dan selain Allah. 
Kalau membaca ayat yang pertama, nampaknya kita tidak boleh mengatakan “izzah milik Allah 
dan Rasul”, akan tetapi kalau membaca ayat yang kedua maka kita bahkan boleh mengatakan 
“izzah milik Allah dan Rasul serta orang-orang mukmin”, karena Allah sendiri yang mengatakan 
demikian. 

2. Allah SWT berfirman: 

OjJ jlj I 4 J <5)1 dji J* C J 

“Sesungguhnya kalian dan apa yang kalian sembah selain Allah adalah umpan (bahan bakar) 
neraka jahannam, kalian pasti masuk kedalamnya.” (QS. al-Anbiya : 98) 

Ayat ini menyatakan bahwa orang yang menyembah selain Allah akan masuk neraka bersama 
sesembahannya. Kalau ayat itu dipahami begitu saja tanpa mempertimbangkan ayat yang lain, 
maka akan dipahami bahwa Nabi Isa dan bundanya juga akan masuk neraka, karena mereka 
disembah dan dipertuhankan oleh orang Nasrani. Begitu juga para malaikat yang oleh kaum 
sebagian musyrikin disembah dan dianggap sebagai tuhan-tuhan mereka. 

3. Rasulullah SAW. bersabda: 

“Orang yang menunaikan shalat sebelum matahari terbit dan sebelum matahari terbenam tidak 
akan masuk neraka”. (HR. Muslim) 

Hadits ini menyatakan bahwa orang yang shalat shubur dan ashar akan selamat dari neraka. 
Kalau Hadits ini dipahami begitu saja tanpa mempertimbangkan ayat dan Hadits yang lain, maka 
akan dipahami bahwa kita akan selamat dari neraka walaupun tidak shalat zhuhur, maghrib dan 
isya’ asalkan shalat shubuh dan ashar. 

4. Rasulullah SAW bersabda: 

"Sesungguhnya biji hitam ini (habbatus-sauda') adalah obat bagi semua penyakit, kecuali mati”[10j 
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Para mufassirin telah menegaskan bahawa kalimat ‘umum’ yang digunakan dalam Hadits ini 
merujuk kepada sesuatu yang ‘khusus’. Maksud Hadits ini sebenarnya ialah “banyak 
penyakit” (bukan semua penyakit) bisa disembuhkan dengan habbatus-sauda’, walaupun kalimat 
yang dipakai adalah kaliamat ‘umum’ (kullu yang berarti semua). 

HADITS KEDUA TENTANG BID’AH 

Rasulullah SAW bersabda: 

((vlw j 1 al Jj) ^ '•** ^1 ^ CS 

“Barang siapa yang membuat perkara baru dalam masalah (agama) kami ini, yang tidak 
bersumber darinya, maka ia tertolak.” (HR. al-Bukhari dan Muslim) 

Mari kita telaah makna Hadits diatas, benarkah Hadits diatas bisa menjadi justifikasi 
membid’ahkan setiap amalan baru dalam agama? 

Coba anda perhatikan pada kalimat “yang tidak bersumber darinya” pada Hadits tersebut, kira-kira 
apa makna dari kalimat tersebut. Agar menjadi jelas, bandingkan dua kalimat berikut ini: 

1. “Barang siapa yang membuat perkara baru dalam masalah (agama) kami ini, yang tidak 
bersumber darinya, maka ia tertolak.” 

2. “Barang siapa yang membuat perkara baru dalam masalah (agama) kami ini, maka ia tertolak.” 
KH. Ali Badri Azmatkhan berkata : “Apabila kalimat ‘yang tidak bersumber darinya’ dibuang, maka 
sepintas akan dipahami bahwa hal baru apapun akan disebut Bid’ah, walaupun hal baru itu masih 
berisikan nilai syari’at. Dan kalaupun misalnya kalimat ‘yang tidak bersumber darinya’ itu benar- 
benar tidak disebutkan dalam Hadits ini, tentu kita juga tidak bisa memfonis semuanya Bid’ah 
berdasarkan Hadits ini, karena, untuk memahami sebuah Hadits, kita juga harus 
mempertimbangkan Hadits lain, baik Hadits Qauli (perkataan Nabi) maupun Hadits lqrari 
(pembenaran Nabi terhadap tindakan Sahabat). 

Kemudian, ketika Nabi katakan ‘yang tidak bersumber darinya’, itu berarti ada hal baru yang 
bersumber dari syari’at dan ada hal baru yang tidak bersumber dari syari’at. Kalau yang dilarang 
adalah hal baru yang tidak bersumber dari syari’at, maka hal baru yang bersumber dari syari’at 
tidak dilarang. 

Lantas apa yang dimaksud dengan hal baru yang bersumber dari syari’at? Kalau hal baru yang 
bersumber dari syari’at itu dicontohkan dengan shalat malam, maka semua orang tahu bahwa 
shalat malam itu bukan hal baru. Kalau hal baru yang bersumber dari syari’at itu diartikan 
ihya’ussunnah (menghidupkan Sunnah yang sudah lama ditinggalkan orang), maka secara 
bahasa itu juga tidak benar, karena memulai kebiasaan lama itu bukan termasuk hal baru. 

Maka tidak ada lain hal baru yang dimaksud kecuali cara baru yang tidak dicontohkan Nabi, 
namun tidak bertentangan dengan syari’at dan bahkan memiliki nilai syari’at. Hal ini diperkuat 
dengan banyaknya hal baru yang dilakukan para shabat Nabi, misalnya menyusun atau 
menambah doa selain susunan doa yang dicontohkan Nabi, Ta’rif (memperingati hari Arafah) yang 
dilakukan oleh Abdullah bin Abbas dengan menggelar kemah dan dzikir bersama pada tanggal 9 
Dzulhijjah (ketika tidak sedang berhaji), shalat tarawih dengan satu imam di Masjidil-haram oleh 
para sahabat di zaman Umar bin al-Khatthab (sedangkan pada zaman Nabi tarawihnya 
berkelompok-kelompok di sudut-sudut Masjidil-haram), dan banyak lagi misal yang bisa kita temui 
dalam kitab-kitab Tafsir, kitab Hadits dan Syuruh (kitab syarah/tafsir Hadits). 
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Kepada siapapun yang belum pernah membaca tuntas kitab-kitab Tafsir, kitab Hadits dan Syuruh, 
bila ia mau mentahqiq sebuah permasalahan, saya sarankan untuk membaca semuanya dengan 
tuntas, agar terbuka baginya cakrawala berfikir sebagaimana ulama salaf. Logikanya, bagaimana 
mungkin pemikiran seorang sarjana atau doktor yang hanya pernah membaca tuntas beberapa 
judul buku bisa lebih tajam dari pemikiran asy-Syafi’i, an-Nawawi, al-Ghazali, Ibnu Hajar al- 
Asqalani dan sebagainya. Mereka adalah ulama besar yang berhasil mengisi khazanah keilmuan 
Islam dengan karya-karya besar yang bukan hanya dikagumi umat Islam saja. Dan satu hal yang 
harus kita sadari, yaitu bahwa karya-karya itu tidak lahir dari upaya yang ringan, mereka tidak 
belajar hanya sepuluh tahun, mereka tidak meneliti hanya sepuluh tahun, mereka tidak hanya 
membaca seribu Hadits, tapi meneliti puluhan tahun dan puluhan ribu Hadits. Tidak mudah bagi 
mereka untuk memutuskan sebuah kesimpulan, tapi sebagian akademisi zaman sekarang begitu 
mudahnya menyalahkan ulama salaf, padahal target belajarnya tidak seserius ulama salaf, 
targetnya hanya gelar ‘Lc’, ‘MA’, ‘Doktor’ dan sebagainya”.[11j 

Agar lebih jelas lagi, mari kita lihat contoh amalan yang memiliki sumber agama atau dalil baik 
umum maupun khusus dan amalan yang tidak memiliki sumber bahkan bertentangan dengan 
agama berikut ini. 

Amalan Baru Yang Memiliki Sumber/dalil 

AMALAN BARU (Tidak Ada Di Zaman Nabi) DAN SUMBERNYA * 

1. Mengumpulkan Al-Qur’an dalam satu mushaf Hadits, “Barangsiapa memudahkan urusan kaum 
muslimin maka Allah akan memudahkan urusannya.” 

2. Memberi titik dan harakat pada mush-haf Al-Qur’an 

3. Membaca doa-doa bervariasi dalam sujud dan Qunut (misalnya berdoa untuk mujahidin 
Palestina) Hadits “Sedekat-dekatnya makhluk dengan Tuhannya adalah ketika dia sujud, maka 
perbanyaklah doa.” 

4. Menyusun Ilmu fiqih dalam sistem madzhab atau per bab agar mudah dipelajari dan khutbah 
dalam bahasa setempat 

5. Hadits, “berkatalah kepada seseorang berdasarkan kemampuan akalnya.” 

6. Mengumpulkan muslimin pada suatu momen dengan diisi tilawah Our’an atau shalawat Nabi 
dsb. Jelas banyak dalilnya. 

7. Membuat Al-Qur’an dalam bentuk VCD Hadits, “Barang siapa yang memudahkan urusan kaum 
muslimin maka Allah akan memudahkan urusannya.” 

8. Memberi gelar pada tokoh agama dengan sebutan Syaikh, Ustadz, Kiai, Ajengan dsb. Perintah 
agama untuk memanggil orang dengan penghormatan dan panggilan yang disukai 

*Diantaranya saja 

Amalan Baru Yang Tidak Memiliki Dalil Atau Bertentangan Dengan Syari’at 

1. Melakukan shalat karena adanya bulan purnama. Tidak ada sumbernya 

2. Adzan dan lqamat ketika akan mandi, makan dll. Tidak ada sumbernya 

3. Shalat dengan mengangkat kaki sebelah Bertentangan dengan Hadits-Hadits shalat 

4. Shalat dengan berbahasa selain bahasa arab. Tidak ada sumbernya bahkan bertentangan 
dengan Hadits-hadits shalat. 

HADITS KETIGA 

Rasulullah SAW bersabda: 
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jL» <ui f- 015" *}y* j j aJJ I ^ 'o j V a! !>L> ac-^j ... 

“.. Dan barangsiapa mengadakan Bid’ah yang sesat yang tidak diridhoi oleh Allah SWT dan Rasul- 
Nya, maka ia mendapat (dosanya) dan sebanyak dosa orang lain yang ikut 
mengerjakannya. 11 (HR. Tirmidzi). 

Dalam Hadits diatas terdapat kalimat “Bid’ah yang sesat”. Dalam Hadits tersebut kata ‘Bid’ah’ dan 
‘sesat’ adalah mudhaf dan mudhaf ‘ilaih (gramer Arab). Bila merujuk pada ilmu gramer bahasa 
Arab, bab “Mudhaf dan “Na’at-man’ut", susunan kalimat itu memberi arti adanya Bid’ah yang tidak 
sesat. Bahkan dalam bahasa Indonesiapun demikian. Kalau Anda berkata “Saya tidak suka tali 
yang panjang”, itu berarti menurut Anda ada tali yang pendek. 

Sebagai penutup bab ini, mari kita renungkan firman Allah SWT berikut ini: 

I A iS- L «J a J y» jJl L» J 

‘Apa saja yang dibawa oleh Rasul kepadamu maka ambillah, dan apa saja yang dilarang oleh 
Rasul maka berhentilah (mengerjakannya). (QS. Al-Hasyr: 7) 

Coba perhatikan, ayat diatas dengan jelas menyebutkan bahwa perintah agama adalah apa yang 
dibawa oleh Rasulullah SAW, dan yang dinamakan larangan agama adalah apa yang memang 
dilarang oleh Rasulullah SAW. Dalam ayat diatas ini tidak dikatakan: 

1 aLuL L>j 

“Dan apa saja yang tidak pernah dikerjakan oleh Rasulul maka berhentilah (mengerjakannya).” 
Juga dalam Hadits Nabi SAW yang diriwayatkan oleh al-lmam al-Bukhari: 

ayZsr\i S- 151 j Ai* t y\i y\j y>\ 151 

“Jika aku menyuruhmu melakukan sesuatu maka lakukanlah semampumu, dan jika aku 
melarangmu melakukan sesuatu, maka jauhilah ia.” 

Perhatikan, dalam Hadits ini Rasulullah SAW tidak mengatakan: 

ayZZ? rl» LSj-i Jj*jt j*-! titj 

“Dan apabila sesuatu itu tidak pernah aku kerjakan maka jauhilah ia!’ 

Jadi, pemahaman melarang semua hal baru (Bid’ah) dengan dalil Hadits “Setiap yang diada- 
adakan (muhdatsah) adalah Bid’ah” dan Hadits “Barang siapa yang membuat perkara baru dalam 
masalah (agama) kami..“ adalah pemahaman yang tidak benar, karena banyak pernyataan atau 
ikrar dari Rasulullah SAW dalam Hadits-hadits yang lain yang menyimpulkan adanya restu beliau 
terhadap banyak hal baru atas inisiatif para sahabat. Dari itu, para ulama menarik kesimpulan 
bahwa Bid’ah (prakarsa) sesat ialah yang bersifat men-syari’atkan hal baru dan menjadikannya 
sebagai bagian dari agama tanda seizin Allah Allah SWT (QS Asy-Syura : 21), serta prakarsa- 
prakarsa yang bertentangan dengan yang telah digariskan oleh syari’at Islam, misalnya sengaja 
shalat tidak menghadap kearah kiblat, shalat dimulai dengan salam dan diakhiri denga takbir, 
melakukan shalat dengan satu sujud saja, melakukan shalat shubuh dengan sengaja sebanyak 
tiga raka’at dan sebagainya. Semuanya ini dilarang oleh agama karena bertentangan dengan apa 
yang telah digariskan oleh syari’at. 

Makna Hadits yang mengatakan “mengada-adakan sesuatu” adalah masalah pokok-pokok agama 
yang telah ditetapkan oleh Allah dan Rasul-Nya. Itulah yang tidak boleh dirubah atau ditambah. 
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Misalnya ada orang mengatakan bahwa shalat wajib itu dua kaili sehari, padahal agama 
menetapkan lima kali sehari. Misalnya juga, orang yang sanggup -tidak berhalangan- berpuasa 
wajib pada bulan Ramadhan boleh tidak perlu puasa pada bulan tersebut, tapi bisa diganti dengan 
puasa pada bulan apa saja. Inilah yang dinamakan menambah dan mengada-adakan agama, 
bukan masalah-masalah nafilah, sunnah atau lainnya yang tidak termasuk pokok agama. 


[1] “Al-Munjid fil Lughah wal-A’lam“, alpabet lj 

[2] Ibnu Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, XIII: 253. 

[3] lqthidho Shirath al-Mustaqim hal. 272 

[4] Tafsir al-Manar, IX: 60. 

[5] Ibnu Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, XV: 179, Daral-Fikr, Beirut 

[6] Ibnu Hajar al-Asqalani, Fath al-Baari, IV: 318. 

[7] Syarh an-Nawawi ‘Ala Shahih Muslim, VI: 154-155, Dar Ihya Turats al-Arab, Beirut. 

[8] An-Nawawi, Syarah Sahih Muslim, VI: 154. 

[9] KH. Ali Badri Azmatkhan, Klarifikasi Masalah Khilafiyah. 

[10] Diriwayatkan dari 'Aiysah dan Abu Hurairah oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, Ibnu Majah dan Ahmad 
melalui sembilan belas periwayatan. 

[11] KH. Ali Badri Azmatkhan, Klarifikasi Masalah Khilafiyah 

0002. PERLUKAH MENGUNJUNGI TEMPAT 
PENINGGALAN ISLAM BERSEJARAH 

Saat ini, telah terjadi fenomena di tengah masyarakat, adanya pemahaman baru yang dilontar 
oleh sekelompok orang, agar umat Islam meninggalkan tradisi berziarah ke tempat-tempat 
peninggalan Islam bersejarah, karena tradisi itu dianggap bukan termasuk amalan yang 
disyariatkan oleh agama Islam. Hal semacam itu, kini mulai marak terjadi, sebagaimana yang 
berkembang di negara Saudi Arabiah. 

Sebagai ilustrasi, adalah tradisi berziarah ke lembah Uhud, yang mana di tempat itu terdapat 
makam para syuhada yang meninggal pada saat perang Uhud di jaman Rasulullah SAW. 
Berziarah ke lembah Uhud ini adalah tradisi turun temurun yang telah ratusan tahun dilakukan 
oleh hampir seluruh jamaah haji dan umrah, khususnya yang berasal dari Indonesia. 

Namun, kini di lembah Uhud, tepatnya di depan pintu halaman makam Sayyidina Hamzah bin 
Abdil Mutthalib, salah seorang panglima Islam dalam perang Uhud tersebut, terdapat beberapa 
muthawwiV asal Indonesia, yang ditugaskan oleh tokoh-tokoh beraliran Wahhaby untuk 
menghadang serta menghalau jamaah haji dan Umrah yang berdatangan ke tempat itu. 

MuthawwiV adalah sebutan untuk polisi swasta di negara Saudi Arabiah. Di depan pintu makam 
Sayyidina Hamzah, sang muthawwiV berpidato dengan berapi-api seraya mengatakan, bahwa 
kedatangan jamaah haji dan umrah ke lembah Uhud untuk berziarah ke makam Sayyidina 
Hamzah tidaklah disyariatkan oleh Islam, karena itu, para jamaah haji dan umrah yang datang ke 
lembah Uhud adalah sia-sia, dan tidak mendapatkan pahala sedikitpunV, demikianlah kira-kira 
cuplikan pidato yang disampaikan oleh sang muthawwi’. Dengan digalakkan pidato semacam itu, 
tentunya sebagian jamaVah haji dan umrah yang datang dari kalangan awam, menjadi 
terpengaruh dan terpedaya. 

Demikian itu, lantaran mayoritas jamaah haji dan umrah adalah tergolong awam dalam memahami 
hakikat syariat Islam, terlebih yang berkaitan dengan sejarah. Jika saja umat Islam mau 
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mempelajari sedikit lebih mendalam tentang hakikat ziarah ke lembah Uhud, niscaya tidak akan 
mudah terpedaya oleh slogan-slogan pembodohan terhadap umat semacam itu. 

Mayoritas umat Islam Indonesia adalah bermadzhab Sunni SyafiVi. Madzhab ini salah satunya 
mengajarkan betapa pentingnya upaya melestarikan budaya dan peninggalan para leluhur yang 
telah berjuang menegakkan agama Allah. Salah satu ajarannya adalah menganjurkan umat untuk 
menziarahi tempat-tempat bersejarah yang kental kaitannya dengan pelestarian syariat Islam. 

Demi menangkal pengaruh negatif dari upaya pendangkalan aqidah, maka sudah selayaknya 
umat Islam membuka ulang ajaran syariat Islam yang berstandar pemahaman para ulama salaf. 

Di dalam kitab shahih Muslim pada urutan hadits nomer 1393, diriwayatkan dari Anas bin Malik, 
bahwa Rasulullah SAW tatkala melihat gunung Uhud, beliau SAW bersabda yang artinya: 
V'Sesungguhnya Uhud adalah gunung yang mencintai kita, dan kita juga mencintainya V'. 
Sedangkan dalam kitab shahih Bukhari pada urutan hadits nomer 3675, diriwayatkan dari Anas 
bin Malik, bahwa Rasulullah SAW bersama shahabat Abu Bakar Asshiddiq, Umar bin Khatthab, 
dan Utsman bin Affan ra, suatu saat berziarah dan naik ke gunung Uhud, tiba-tiba gunung Uhud 
itu bergoncang dengan sendirinya, lantas Rasulullah SAW bersabda yang artinya : V'Tenanglah 
wahai Uhud, sesungguhnya di atasmu ada Nabi, Asshiddiq, dan dua orang (yang bakal) mati 
syahidV'. 

Jika diteliti dengan seksama, maka masih banyak riwayat yang menerangkan keistimewaan ziarah 
ke lembah Uhud. Kedatangan Rasulullah SAW bersama ketiga orang shahabat setianya ke atas 
lembah Uhud, adalah sebagai bukti betapa mulianya amalan berziarah ke lembah Uhud ini. Jadi 
mengikuti perilaku Rasulullah SAW untuk berziarah ke gunung lembah adalah termasuk sunnah 
Nabi SAW. 

Allah berfirman dalam surat Al-ahzab ayat 21 yang artinya: V'Sungguh di dalam diri pribadi 
Rasulullah itu, terdapat teladan yang baik bagi kalian \". Ayat ini bersifat umum, bahwa yang 
dimaksud keteladanan pada diri Rasulullah SAW adalah meneladani setiap gerak-gerik beliau 
SAW, termasuk yang bersifat manusiawi, seperti tata cara makan, tata cara bepergian, 
kesenangan beliau SAW dalam memilih warna pakaian, termasuk juga kedatangan beliau SAW ke 
gunung Uhud. 

Pada ayat di atas, Allah tidak membatasi misalnya Y'fi ibadati rasulillahi uswatun hasanahV' (di 
dalam ibadah Rasulullah, terdapat teladan yang baik), tetapi secara umum Allah menyebutkan Y'fi 
rasulillahi uswatun hasanahV' (pada diri pribadi Rasulullah terdapat teladan yang baik). 

Ayat ini menunjukkan bahwa segala amalan umat Islam yang diniati mengikuti dan meneladani 
perilaku Rasulullah SAW, adalah termasuk amalan sunnah yang diperintahkan oleh Allah. 
Sedangkan umat Islam yang mengamalkan salah satu dari ayat suci Alquran, serta mencontoh 
perilaku Rasulullah SAW, pasti tidak akan sia-sia baik di dunia apalagi di akhirat, dan pasti 
mendapatkan pahala yang besar dari Allah. Karena mengamalkan isi Alquran dan Hadits Nabi 
SAW inilah hakikat dari bersyariat Islam. 

Dari peristiwa ini, maka semakin jelas bagi umat Islam adanya upaya pembodohan terhadap umat 
Islam, yang diakukan oleh para muthawwiY yang kini gencar menghalangi-halangi para jamaah 
haji dan umrah agar tidak berziarah ke lembah Uhud. 
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Padahal Rasulullah SAW justru mengajak tiga orang shahabatnya untuk berziarah ke lembah 
Uhud, bukan sekedar mendatangi lembahnya, melainkan mendaki gunung tersebut. Hal ini beliau 
SAW lakukan, karena beliau SAW sangat mencintai gunung Uhud yang bersejarah itu. Perlu 
diingat pula, bahwa Beliau SAW mendatangi lembah Uhud ini, karena tidak lepas dari keberadaan 
makam pamanda Beliau SAW yang juga sangat dicintainya, yaitu Sayyidina Hamzah bin Abdil 
Mutthalib ra. Untuk membuktikan argumentasi ini, perlu kiranya membuka ulang peristiwa perang 
Uhud, yang terjadi pada awal-awal tahun hijrah Rasulullah SAW ke kota Madinah. Karena disitulah 
Ummat islam dapat mengenang Sayyidina Hamzah bin Abdil Mutthalib ra. 

(Penulis adalah alumni Makkah-Madinah 1983-1991, merangkap sebagai Pengasuh Ribath 
Almurtadla Al-islami, Singosari Malang) 

SAYYIDINA HAMZAH BIN ABDIL MUTTHALIB, 

PAMANDA RASULULLAH SAW 

Rasulullah SAW memandang dengan penuh duka dan kesedihan, tatkala menyaksikan 
penderitaan yang dialami oleh Sayyidina Hamzah bin Abdil Mutthalib, sang pahlawan sekaligus 
sebagai panglima perang Uhud, akibat tancapan tombak dan perbuatan mutilasi yang dilakukan 
oleh Wahsyi si budak milik Hindun di saat perang Uhud berkecamuk. 

Penderitaan itu pula yang mengantarkan Sayyidina Hamzah ra menjadi syahid hingga mendapat 
predikat sebagai pemimpin syuhada yang mati di medan peperangan. Beliau adalah pemimpin 
syuhada di dunia maupun di akhirat. 

Di saat Rasulullah SAW berada dalam suasana duka dan kesedihan itu, beliau SAW bersumpah : 
V'Jikalau ada kesempatan bagiku, maka akan aku cincang tujuh puluh orang dari mereka orang- 
orang kafir Quraisy\". Namun, pada akhirnya Allah mengingatkan beliau SAW dengan menurunkan 
firman-Nya agar membatalkan sumpahnya itu, sebagaimana yang telah diterangkan dalam kitab 
tafsir Ibnu Katsir, yang artinya : Y'Jika kalian akan membalas, maka balaslah senada dengan 
penyiksaan yang mereka lakukan terhadap kalian, tetapi jika kalian bersabar maka hal itu lebih 
baik bagi orang-orng yang sabarY' (surat An-nahl ayat 126). 

Dengan turunnya ayat ini, maka Rasulullah SAW lebih memilih bersabar dengan tidak membalas 
perilaku kaum kafir Ouraisy, sekalipun hati beliau dalam kedukaan yang sangat mendalam, 
mengingat Sayyidina Hamzah, adalah satu-satunya pamanda beliau SAW yang menyatakan 
masuk Islam secara terang-terangan, sekaligus ikut berjuang dan berperang bersama Rasulullah 
SAW. 

Demikianlah, sejak peristiwa itu terjadi, maka setiap kali Rasulullah SAW berziarah ke makam 
Sayyidina Hamzah ra, di lembah gunung Uhud, beliau SAW selalu mengucapkan salam khusus : 
Y'Assalamu Valaikum bimaa shabartum fa niVma Vuqbad daarY' (Selamat atas dirimu dengan 
kesabaran yang engkau jalani, sesungguhnya balasan di akhirat adalah kenikmatan yang terbaik) 


Lihatlah, Rasulullah SAW telah mengajarkan kepada umat Islam tentang bagaimana tata cara 
berziarah khusus ke makam Sayyidina Hamzah sang pemimpin para syuhada, yaitu dengan cara 
mengucapkan salam khusus yang disesuaikan dengan isi ayat Alquran, karena turunnya ayat itu 
juga khusus untuk pamanda beliau SAW. 
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Bukankah ajaran Rasulullah SAW tentang ziarah ke makam Sayyidina Hamzah ini, teramat 
istimewa dalam pandangan syariat Islam? Tidakkah sangat naif jika para muthawwiV yang 
bertebaran di sekitar lembah Uhud, tiba-tiba mengkampanyekan keyakinan mereka dengan 
mengatakan bahwa berziarah ke makam Sayyidina Hamzah tidaklah disyariatkan di dalam Islam? 
Memang demikianlah ajaran yang selalu mereka lontarkan di depan jamaah haji dan umrah asal 
Indonesia. 

Permasalahan yang timbul, jika keteladanan Rasulullah SAW dalam berziarah, baik ke gunung 
Uhud maupun ke makam Sayyidina Hamzah, sudah tidak dianggap lagi sebagai amalan sunnah 
yang disyariatkan di dalam Islam, maka apakah mereka akan mengatakan bahwa syariat Islam 
yang benar adalah berteladan kepada pribadi pendiri aliran Wahhaby? Atau mengikuti keyakinan 
para tokoh kontemporer beraliran Wahhaby Saudi Arabiah lainnya? 

Sebut saja misalnya perilaku pelarangan kepada jamaah haji dan umrah, agar tidak berziarah ke 
lembah Uhud, tidak berziarah ke makam Sayyidina Hamzah, tidak berziarah ke pemakaman Baqi’, 
pemakaman Ma’la, tidak berziarah ke Masjid Quba, dan pelarangan-pelarangan lainnya yang 
menjadi trade mark kaum Wahhaby. Kira-kira yang semacam inikah ajaran syariat Islam yang 
sebenarnya? 

Tentu, umat Islam dapat menyimpulkan, serta mengambil sikap antara meneladani perilaku 
Rasulullah SAW, yang beliau SAW sendiri melakukan ziarah ke lembah Uhud, atau mengikuti 
ajaran Wahhaby yang justru melarang umat Islam berziarah ke tempat-tempat peninggalan Islam 
bersejarah. Antara mengikuti ajaran Rasulullah SAW berziarah ke makam para shalihin seperti 
Sayyidina Hamzah, yang mana beliau SAW juga memberi contoh bagi umat, untuk mengucapkan 
salam khusus saat berziarah ke makam Sayyidina Hamzah ra, atau meneladani tokoh-tokoh 
Wahhaby yang melarang umat Islam berziarah ke makam Sayyidina Hamzah ra tersebut, dan 
yang mengatakan bahwa ziarah ke makam para shalihin bukan termasuk amalan sunnah yang 
disyariatkan Islam. 

Untuk selanjutnya, semoga Allah selalu memberi petunjuk kepada seluruh umat Islam Indonesia, 
yang tetap teguh memegang madzhab Sunni Syafi’i, sehingga keutuhan dan persatuannya 
sebagai penghuni mayoritas di negeri ini, akan tetap lestari untuk selamanya. Allahumma amiin. 

(Pejuanglslam) 

Ganjar Aja Setiawan 

http://www.peiuanqislam.com/main.php?prm=karya&var=detail&id=33 

0004. HARAMNYA HIPNOTIS ALA UYA MEMANG KUYA 

Deskripsi Masalah 

Di sebuah stasiun televisi (TV) ada sebuah tayangan acara yang berjudul Uya Memang Kuya. 
Dalam acara tersebut seseorang yang telah setuju untuk dihipnotis disuruh menatap bandul 
sebuah lingkaran, kapas yang dibakar dan sebagainya. Kemudian seketika itu matanya terpejam 
seperti orang yang tertidur. Dalam keadaan itu orang tadi dilontari berbagai macam pertanyaan 
baik yang berkaitan dengan pribadi maupun orang lain yang ia ketahui tanpa menyembunyikan 
suatu rahasia apapun. Anehnya ia akan menjawab pertanyaan dengan sejujur-jujurnya tanpa 
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menghiraukan apakah yang dibicarakan ada di sampingnya atau tidak. Singkat kata, orang 
tersebut tunduk patuh terhadap perintah penghipnotis. 

Proses hipnotis dalam Uya Memang Kuya di samping mendapat izin dari pihak yang dihipnotis 
juag sebelum tayang telah diperlihatkan dan disensor oleh yang dihipnotis sendiri mana yang 
ditayangkan dan tidak. 

Pertanyaan 

a. Bagaimana hukum hipnotis dalam perspektif fiqih? 

b. Bagaimana hukum menyetujui untuk dihipnotis dan hukum merelakan apa yang terjadi untuk 
ditayangkan? 

c. Bolehkah menggunakan sarana hipnotis untuk menguak sebuah kasus kriminal dan bagaimana 
konsekuensi hukumnya? 

PP. AL-FITHRAH Kedinding Surabaya & Panitia 
Jawaban 

a. Hukum hipnotis dipilah sebagai berikut: 

- Apabila menggunakan perantara yang dilegalkan syariat, seperti hipnotis modern yang 
mengakibatkan dampak seperti tidur, maka hukumnya diperbolehkan. 

- Apabila menggunakan perantara cara-cara yang diharamkan seperti sihir, maka hukumnya 
haram. 

Referensi 

1. At-Tasyri’ al-Jina’i juz, 1 hal. 477 

2. Hasyiyah al-Jamal Juz, 7 Hal. 6 

3. Hasyiyah Syabromalisi ‘ala an-Nihayah, juz 6 hal. 441 

4. Al-Mausu’ah al-‘Arobiyyah al-‘Alamiyyah hal. 5 


1 . 477 - J jV I cjJrt (OL-V 1 J J\Jr\ g ^Sdl 

<d*jL a jA> U JS” ^joti) I 4 J £A> ^jJl o^/U- j* 4 JU- 

abJt Jjciil ISI 4 JI AjJj Jj»i Ic. !A» JJ J^io Jlijj tijaJLll jt ^ yi I cJij al j** 

jvilJl ^ jiLl U$ ^il 4*Jgli 5 jLs^j JL*j i _iyu jl j . 4 jgfl.il JL*j Jjuiit ISI j^fl ^.jg:..; 

e-i* ^iJl JpI_ ji UaJ» (*jUb il>t j*jUit ot cSjj d\S~ 01 j 

el J S'^I I 4 J ^Jl jvil ^1 y* te.j*- j' a ' ^ j>.J L* j*jUit D ^ yj j»_^it 

JaJi U>Jj 4 *L«j ^ jvjUl 4-i £flj ^JLil 0^ iOjJrl» f-jA\ JiU-l 4jt ,<_jLfl*JI 

4^UC. ejlp 4JLP iVS""" Olj U»l^C^ilil jUlpl (3 4ju^iJl ^1 ^0* i—.lpt 

0 l£* ISI L»t (3 M jJ»j Ot JJ» jt L*P^1» j*jUil &\£" ISI 3* 1>U».0 yJr\ ( _j!p 
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aJU-I oJp 3 oLi ^\jj 01 $ jf UL^o j^ Jp 4 j *3x^j jI ajTjPt c-aI^jjLj aJI ^>-^j 0 ? ajt^j • i - ^ ^jd .1 01 ^JL*j jUbJl 

»Ap 1jjd IaJs a!* 3 ^jp (J j 5 u * *a tL4l^jjl ^Lp G-Jpb —j ^jjl jJjL-j aU-*j V} ^ 23 -dl 01^* b»j t'Uj.jJrl »—aI^jj! l-L«Ai4 jj-aj 
< 3 lijVl j»lf ouOjJt Oyl y Jl ^» a*j j-iJl jjjLS IJp 3 J t 2 b»bdl Uiji-J. 1 . 

2. 6 _^ £>Ldl fj^rl J-«Jrl k~t>\>- 

J_jpo -Uj ^b otr ^jIp- yS/ 3 ~ p * ll o-jlS" 01 jj»Ui y»j ^jJli j^pp Olj «jPliij jUbJt Jj£* ( iJ>l£* j*p ,j a ^s<aj VS : aJ^S ) 

^jJl ya>rji aJLS^T ot ajlnJt ^aij il~*£ {jiit t-JL£ b» J»*Ai-it jJ b»t C-JjJl ^jjP- JJ* J»bLs*«l Aili Jp («.-bu jl j S!>LsaJ1 OJj 
J iLt jib* <3 Ifk/b- (_-£ ^Jl (j-^kjl-1 oUJ^Jt y Ji*Jt Oti Jp*d Jjjil pl_jjJl JUAirft iOHJ 14* (Oh <3jjy JLSj Jij j]a> A-ii 
j { Jp jji ^ » 1 sLJrl <3 OJUt 20-1 j ^ <ui li aJU£ b» JUjcu- 1 u-iiy oi Aj^i t j»_jdl (_*}b4 

3. 441 _ <p 6 £j^ri — (ji ^ a-o> 0 - ^u?*i.i Sjii 

01 jPUi jPj j»jdb (_J<^P 01 j «jPli» ( jvil! 01—L y aJ_jS ) (^*ilj laiijl : aJ jj ) Ai-*pJl J»jj-i Joju <3 ( J-pi ) 

uJO; L. J-*ai*» 1 jJ L«f t c-ijJt ^jjp- J-i AbliLi-it aJ» ^^Ip (—Jiu jl j S!>L^it c-Jj J a«j 0t5” _/*Sl a-saaII oOlS’’ 

jj-* J^*ll oL J-a*H frljOJl JL»jcu->1 Ohj Oh (3jjy Jli Jij t jlai A^ii ^jJt (—-p-jj Ali» oL SjI»J1 ^OjaT (0--^ ^jiil 
a. ./?» c aLJt! (3 O-Ul apIj aJ ll a 1 ■^»■4 L» 3L«jc--» 1 * -ijaj *Xi aJL® ^^jJl t ^JlLl jjl—» ^ \^Jgd>- ^Jl o>LJ^Jl 

A-saj>ll Aa^VS” (J ^jJt ^- 1 P 

4. 5 *9 aJ.L*JI aj jaJI ap jit 

iljLJl j (^jL*JI iljLJl (ju _^Jlj (Aa-^? r-j OL-j^I ^J.a»I ^^^^> a^bj ^1 p aL«JoJl Ai-x4-l v ->--.U jC^j-Jl oApO 

(/ -oiJl ^%Jl :>jl .^~Ad\ ^%Jl j tOL-Sll J ‘^'>' W- V j u-JaJl J tO^uS/l t) Cj-Jt ^>dl fJO*i-o j .sudi. 

( _^-L-SJ oljLiP -1 oa- vo j oUitjj (3 aJ ebtj ( 0 -piJJ lpjO»_y» ^.-..jaOll ^jidt 015”j .UijjLiil LUiaiJt (3 ULp-t jj 

O- tjUSsJl jCjiJ e^lp JUiaSll jCjii ot ^Js- cJj J y £■> ^ 4^-tyidl jj.aP.-iJt aj j4 

ji*l J_j 4 = V UI .aJLoa—-—! ISI VI j^-»«-)a-«l.l jCjJidl (3 V — Jl* ot (J.I — atj—Jl ^s- O^b^tj jj^»J.l 

^U4j tujallj jj—aJt |»1 p t) s-ij- 1 ^' O^ (>" O^ # 4» jj£J IjC^dl jj«j (j-Ut jyi jviS" 01 ^—^J .Ai-jbf Jp jil jj^apJ.1 

jv-Ojjj tbjAr!>l*J jCjidt ky-'^a j* J5"tdlj t L» a! 0 - J-U»d !A»t ot J-i e j^-\j j%JL*Jt j* U J .1 jCjidl _j--jbf 

jCjidl (Jb»Ai-<l f.y jjp S» j^Jl olipbsiail A^p-l y ^P u-jjJiit J.1 jiiiLt j^aPiAjl yju .. 

b. Hukum menyetujui untuk dihipnotis dan merelakan apa yang terjadi untuk 
ditayangkan adalah haram, apabila saat seseorang terhipnotis melakukan hal-hal 
yang diharamkan, seperti menceritakan kemaksiatan dan ifsya'ussirri (membuka 
rahasia) yang dipertontonkan sebagai hiburan. 

Referensi 

1. Al-Mantsurfi al-Qowa’id, juz 2 hal. 168 

2. Al-Adzkar & Futuhat ar-Robbaniyah, Juz 7 Hal. 77-78 

3. Faidlul Qodir, juz 5, hal. 15 dan 16 


©2015 


/,piss-ktb.( 



| 918 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


4. Al-Mausu’ah al-‘Arobiyyah al-‘Alamiyyah hal. 5 

5. Ihya' al-’Ulum ad-Din, juz 3, hal. 132 

6. Mauidzoh al-Mu'minin, juz 1, hal. 293 

7. Fath al-Bari, juz 11, hal. 80 

8. Al-fatawa al-haditsiyyah, juz 1, hal. 103 

1. 168_2 jiiit jlpi yi\ $ jyA\ 

Ai* oJ ji) U. L ,a J La J\ . 

2. 78 —77_ a ^LJi sjA-t «uujJi jzii\ jis^sSli 

"U {Mjj JU-I <3 L$ip J,L«j d>i Dt J-i diJjj s jjp jjjii Dt U_j^- jt Aja*£. ISI DL—MLI a^> " JaS 

y ji j* <4~i jt Astj-i a^a*A. jo4 Dy» L^pU^L Ml M i<_jJl Dli* j\ ^ ajM^SI al$i lAjt Lgii* J,l syj M Dt f j mj J*i 
jt aJ jpJb jt L$a a*S jt ^JLil A3yu jt L$JlA. (J ^ a> L* a«JL*J jt a^a*.j y br jf- a»JUj Dt ajLs-^ 

a^IaII «JLa CAill ISI «j£j lilj y~p- jja Jj aj Mb DJUS 

ajs- j&. Dt aJj5) «juS* 015” Mlj aLaLu $£■ y aLU-I £ -iS” Mu L. bs «.slj^» DI yaUail (LaaJ ji ) 

Ij-ft ( a?*-m5* aa»C. D^i aJ^S) L$Jl ^j*Jl ^Lp ajM ^Mlj bfcjMLi- ^.LJlj a^aiII aptj ^^^Lp ^ ^ t^l(DJUDj 

aamJI (j$ (JbS L*5" a1*s- (j$ AjaaLL jLa-MI aa! ^ **J l c?MLblj ^a.a il 

3. 16 _A 5 _ PT jjAa)I £*Url £j-i jJ'UUl (_/*-* 

Dt _prji Lf ejA jt a*~S u Dy» M Dt {j*ij {MjJ ^LL U ajS- j& bt ^1 ^ \ JV5 

Vilj yrp- j$i liJLIi jt aJ jt Ljj A*ijt ^JLil i—~~-Jl a»^*j jt ^ y a< j*J —j L» jt b>r j?- a«JL*j 

^5Ij y J£>- JJjb aliiirfMlj Jlj~Jl ^Js- M alj^iv-Mlj «jjab(J.I Asrj ^3 j lil ^j^JLLl ijui^l I J,ljiil JUj As>«Xs<ail ab&M 

aUJ DUa» j aJIj^I. 

4. 15 -A 5 - PT ^«Url ^j-i jiXk Jl jysJ 

6278 — jt AiJb-»JJ (Jplij J>pj A; j^Pr i yS. ID^J J^b>r y dji l*J M j^b(J.I i j£i j^b(J.I Ml J^") 

y> Dj^J b» abiil AC-Uj- y\ M* <i>JLs>»lib Laju ^AJU jJ^bi t^jJl jljilj aLpLaLI jJ»Ui ^jLp jJ» 

(jh-asj (P) lA—. (MUp JJJb J^TjJl J—U Dt) ipli^lj ^bgis.^fl <^t (jL^L-l y DI j) a-Lp O-p^JI ^ j_^-iAl j«l-l «JjJjj ^_bi' 
ob Jij Ii5”j Ii5”) Jlj JjiJl oij jj. o-A* iLJ <_j yt ^ (aj-jUI cJ-^-p J_jiJ aSiI «A»j) ^LaJI 

jA jmJI a*pjJ ^fjb aJLp aJju. 1 (^Jlll aUI jM>i ls Ip ajl* Ajbs* MLLl (3 a*j i jL^Ab ^ajlp auI ^*ajj ajj ajM*j 

ajuIj Ajb?r o j La aJLp aa jbtU .jp jxil liJJi ^1 i_«iLA>l D b aj ■ ** ^ja l*"* a^jLat ^1 Ia^-a 1 1 DIaLat I ^ ^ * oJL^-AI jl ajus^I 

y.S/1 

5. 132 —a 3 -*■ ^aJi (»j1p ^Ia-i 
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f j~jl til M J^ P^SlI j ^jUil jA d j frlJb^l ^.ull AJLP j*d\ f-LJwil jJLp A3^f 1 

jJLs-t j+~j &s£- d)f <ULiLl {j* ^1 (j r**^ JlSj 3JL*f |*-^«rf ldl)g* JlSj <UL»f c-iill. 

6. 293 -va Jjty fj^rt (ji'lJl (*Jp s-l*»-l t>* Lfc**J^ aIsPjj* 

J»Jl 131 fj§| ^Jl Jli j »-ijUil jA 0jLfJlJ flJu^l ^ aJ U AIP : ■* ^Aj j** Jl ^l**®! d < jt'S' AjIaJI 5®MI 

J jio I Aji jl 01 ^jJj Jj-^sl Aji 0l£” 131 ^1 j>- jAj aSUp- j~Jl s.Li»ili 3JL»T |*^ij aapj 3JL*t ^$® ^ i^jjU-I 

7. 80_^ ijA*)\ g^U-i t.j^\ ^i - y^Ui 

U^P <5)1 A*Js>li Asfli <_£ A-SJU Aji jS’j ( A) jjjsA-T oL» I3^i Ao-lsO j-*o Jjjsi jl j (J«UJ| <£0j (ju (j^* <-->1* aJ J> ) 

*Aij aJ ja jjtj tiiiJL; lit Aj» j ^Jt.®Sf c>a^ L* oJlai i^JU3 J& I g ~ll. - * Ljl, IajI*a LL jf ^jJl IajU* ll c-C 31 

3i j ja lJ^\A 4^.111 ^*ll oSl Jbr apL^JtI d y^A »A>-IJl ^* Jl o^jLaaaa* JIJaj Jli aj^J l oliJl (3j k_®Uil ^ a>- j£* ^JuL 

j~ J.I ^Jp i j^oa Aji C-JI5” 131 j-*Jl ^ Li«il M Aji Aji j Jli 4 _jIj a«j IJa ^UajI (jW'j oli apL*Jt! il y ^ t—ili£ M *i>-l jil 
c«i»t l*li A^iilj lilli ^ la «i ,ju»jil fL«j SaO> lit ^ ^jsP-t jJ lJ5”j iJjALi Ujp- liJlijJ DjJ- _jl S^Jali oSl 

Ajlt^il ^lp *—Aj-*i I* J0 l^i j^aJI £.lkikj| ^1 Aji J^JSJ S^ljaJl (3^® (3^1^ Ia* i 0*i> Aj Caj\a-( jA ja JLkj i^JUS ja 

AjJb'li Ui Ml J DUiSJl j-Jl t) J^SlI oSl s j-jail 

8. 103-y® JjS/l fj^rl j?**- jjM S-iiJJ-l cSjbjiit 

^jkjl : ( jlTiS/l ) «jlj^ • jM'Jr' Aiia- OaL ( jl5”iSll ) : Djj-iyAJlj 3_Jliil 3jL*Al L*tj 

i^JUS jt aJ ^PaAj L^ja-aa jf LJlL* ja jf c i ^ ■ a Ip-. j£. a^JLaj l)^ AjIa^"^ C. T** Aa^MA» M} U (1)^ l ®jA jt AjAyajtC. 

C M} J$l*-A J5^* ^ I Jli ^ jjLAAj Ajlp AUl ) Ajt OIp^jaaJI iSjJ AaxI.,/all dJjb Q. JX)I 131 ^ (j~o- Ja Aj ( ^a , 1j Ml® 

Ii5" j I-aS" 5^-jlJl c-Lp OMli Ij : J jiji AjIp JUj *Sil jla Jij ^j-^j j^ MLp J-JUIj Jj»t Jl J»**j ot« jpUJ.1 ^ Olj t jjjpUJ.1 
jMl^l Dl^® Aay I ya ll illij OaJSAjI 131 ^pl ^^Jl J A J lili 4 A> I ^ AJP aUI JZ*a J&J A j j 0>Ij -Ai * 

l»ji Lfli* ^A*al*il jA 0t «JLiil 4 l» jA jt ( jl5”3^l ) J j» Ljajt Aalij 4 AaJlsai Ml j^valnil ja aL«P Ic. <i>J \A Dtj \ Jjy 0t 
jS”3 jjp ^ 1*aLU-I ^l»a^^5 , L*«j^”3 1$!*? aA«jj a^aS” SjI*JI ^jazaj l* JS” Ia ja>Aj a^l^ Dt jAliiilj 4 j5”3 

ciayAaO jl 131 iAl j^JI ^A 0t Ij jMllrl l*-^lij 4 Aji aAjaAO!I aAjPjJIj ^jOlI ^JjJ ajuS” jA Jj Mlj 4 aLaasIaj 

Ajlp ^ Ml J Ia aMl^»AAA*lj 14 A^AaJI A^ar (JA 1 AjsAaIIj . 

c. Boleh, dan hanya bisa digunakan untuk wasilah mencari bukti-bukti awal dalam 
penelusuran kasus. Bahkan menurut madzhab Maliki bisa digunakan untuk mencari 
qorinah yang mengantarkan kuatnya dugaan sebagai alat penetapan hukum. 

Catatan: 

Rumusan di atas adalah dalam pernyataan selain iqror. Sedangkan mengenai iqror, sementara 
belum disepakati musyawirin. 

Referensi 

1. Bughyah al-Mustarsyidin, hal. 276-277 
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2. Ath-Thuruq al-Hukmiyyah, hal. 97-100 

3. Thoro'iq al-Hukmi fi asy-Syari’ah, hal. 352 

4. Al-Ahkam as-Sulthoniyyah, hal. 219-220 

5. Al-Fiqh al-lslamiy, juz 8, hal.6127-6128 

6. Al-Mausu’ah al-Fiqhiyyah, juz 4, hal. 95-96 

7. Ourrotul ‘Ain, Juz 7 Hal. 317-318 

1. 277—276_ iji^ 

U J^jaJI M Jj Lc. • ^ ■ jl ^s^LaJI ^_c. j g il aaL***aJI j^Dl^jL M (.ii aJL*»*a^ 

jS"JL*I L *..* L )ya lil j |*jl jaJIj ^^a3-I ajUS^ aJblS dI ^JL*j aj j l g Lajj A*al^Jl jS~JLo jl ISI y ?15 

I a II p a Aij jS- y JaS- ijSdC. jl SiL^iJl JJb Di ^j^LaU yJ ^ ejb*Pj —.^P V aJp «•sbg-iJlj |«^kl jj£ ^jj-^Alilj 

iS jJt ^yiSLiJl 14* j)j ji)l jL»i?-l |*_sajM ^IjJl a* 5 ^JJl UpLsp-I M aj <3kp 1 jf Ajas- aJJ«^a:JI ^jp 

Jl ^ ywja+a^j\ jLaIj Aoj a1p-I*Aj jl j aJaj^ jjjj ISI aJLo*ixj Dl a^D*j Aja?- ISI j*4""lp*JJ Ajt Aptj LJj AjLp^s^I aJp 

jS'Ii (l Dlj acpw» aJy ISI Ak£ (»^4 ot j_j£ (^tj <_$t y) Jl»j a~j y y y~\ jvi'U- Jl jvi'U- ^ kjU JjJ 
AjaS- J£aj 5-Jj aJL^IJU jl j eJiP U» y£- d\£~ ISI AjaS- ,aL*CpL) ^JjLaJl Apt jjl JJ M j U*Up SUaiJl i_3jp j*j (^.Sjjlil JlS 

aji- Jap^j AjaS- (ju (3ji j*P ,jj« Aj |*£3-l Jajf .Aptj j^aS \JS~y \jj» Lk dUS jie Aj_j5" ^Jp jljil DSl ajS- kp^ Aar_jl 1*1* ^Js- 
j^sLaU Ot il aWI *J-Pj ^j^LaJI j\ y J y~^-\ jjP <U3ljJl jl Dlj Aj (Jjj ISI Ajai4 SiL^iJl jl_j*r aLLJ-I i^aJLaj 

dUU jp cS“Wj t - !u “ji < 4 !J c 5 jjj ^ t_->4fl.l <J «l£o-j aLaj ot aJ a**pj a_-jL^JI Jas- (_Sy«j OIS" ISI 

_»1 ^_^u-»S ^ytiLiJl (.^jaJLS. JLlij' y 015” Dy» aJl^Laj ^S jjP iajl-l A^-ja; j»^4-l) jJLJl c~»p JL»j ^li-l (J Jlij 

4>i^rjj A^Ip LaJ 9j£*J A-jlp cJlU -1 Ujjar Dlj J«U L)t ^UL jyj v ^ SjLpj _»l J& 'i iaL^VI 

y yi jiil jiJl jlail jt (jiiJl iUipl SiL^iJl ^ J-s^S/lj *i 4 *So Ml j*-^i M (^<41*11 ij A*P y *^A liJUS yA SI Oj^tlLl 

U» jk* J oJJ-l vU ,3^1 UjsL. ot 3ji$\j JUidl Jlp JkJl i yS. aJ y&j aJJJ-I Jtfjil JaJb aJI jUJ. 1 ^JUJl 

jt aa^>- a4j Ajajp jJ JL*UiJlj ^jsLSJl ot liJLi jj |*i*S ”j+*\i (j^-A-iJl ^*j L^li» ^Js-" ^ML«Jlj SMLsaJl aJp aJ^S ^ j*Japt 
DI j Jj AiA a y jt «jijjj M AjL Lp _JaAJ* U»U l)aA>- a*UP Ua> y£- d\S~ DI j aJp I*UjUj» jt D t aJ j_j#i M Aj^L^i 

j»u^l Jp J4! Ia j V_J jiJl jjail jt jt-lalJ e^i-iil ^1 ^iil ^jp i ^ssJ.1 ay JaP AjaS- J£a j AliM^ iJ ul DaJ Ajt»l _jJl DjUij ^k» 

AA*ll j*4^Lkl JaP- jLopI jl yr U ^jP ^j-»'' (3 _/* j*-^ A*P AP yrj 0**J *AS ^jj SlDUa JajLb j^^klj d^L^*Sjl jl^Pr DJULa 

-*l A o . g " l' aI-AajM J*A^jl a4pj AiaUaLb jj^ajl Aj ^^*iol (^411 (JU J^LaII a^l g .a (J y& (3 M (^41l 

2. 100 - 97_a -^SJ-\ j >ji 

L^iA Op-Ij JT jjjaLsaiPl (3 J^klil uJUJl jkilj aj*lkil jj' yiJl J,l IjJaj -AjL^- X?-tj ililAi'- j^aJtI b»tj 

Jj>rjJlj (jy*4lj JLaUiJlj eijJjil (jy*Jlj J_j^4lj ealjjJlj jULS” jS &.j DJUS Dji j* Lc. ^J>rjij _jP*4l Dt IjIjJ aJ ^JUflj Lc. 
Uf I4*j aLiS/l likb J-apIJ-I jjail jj» a<_Dl y. ij _jit U 4 * J-apU-I jjkJl Dt ^ i $_^pkl aj ^pt^ Lk DiJS ^ytjilj 
Sajjt l 4 *lp jl jJj yj jl Dlj eljil Aj ljOp«j UjJl ^jlp 5 jTj AaMLp Jk-I ijLpfcsfiJl J*j>rj -Ju Dt (J,l- A niij aJs *.Pr 
I4*j —J15 dI Jl— ^jj^AjaUiJlj ^1 y^\ 3jjyr. L 4 aaMIpj ^jI IjS 3 Lj^ j*»jl-| apDIj I^l*ppj a ^1 ^ aIi Jt^l I_4 J ^ r 
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aj j*l£»-Sll y IjviS' JJaP Jii Aj^ib ^ (J ob%«Jtj otjbS/1 j*AA? y» e*AAl y* (J y~JJ j-ja4 bt jSS”t Aju j-iJl <3 

^ U*' 

3. 352 ** >aU A*jjjtJi 35 (jjjijb 

e.aJUi»j AP yJ> «j^j> rtj JjL»j i— j*ij«Jl aJs-jiI y JL^-I j^ajUl (3j AijJ-1 ^1 yUt (3 ^jsLaJl j*^>- (jojLjJt b*j>«4.1 

1$JL» aJp c-jbbl b ^-a! Aii*A4-l ^jj^_/ aJL ^jjji^-bJl ( j^2ju IaIc^j b *Aa- ^1 AC^bl ■, aJU^ j AAJLbl jb 14 

,jjJ-it ,jis>l) <3 j £*baSll i-*l^t <3 i»jJa^- ^ ob*aJl 1 oUj^I <_jIj <3 U J^t <3 AyOL^I a*j j *iJt <^fj Ob £• 

J,!— |jy«tjlil (J jl bJt (3 ijujasV-iJ |jU«-sAU (Jjljajj AjbSJ Aibxi*jl OjliJl 31 yS t ^P ys^J* A**aj bS e*AP Jl^it 

Ifssjb A>t*a <_Jjbsilil Olotj iiJU3 j\Pj (jy*>**il I JtuiS (3 <Li/«^l Sj^ar^l L^JUjiL^I IL^ijUl Jjbj oUwaJl oy» AjlLf-j —Jl5 bt 
a a -,/a.1) oAa l)t j^asIaU (jv*j lili A*i oJUa* l)^^j b? bJU3 ^1 bj ^^a*J1j o>^bbllj o>ljl j 3V1 3$ 14 jJ-o-jtil ^1 p ^*ibJl ?r j~ .ASj 

yy£ bt A^sfljl Jp |*^4-t (3 eiblpl (jy^- ^bbUl ^gLpJ V»AP lAljSrt *A5 0l£* 131 |*^bl (3 Ia.A«. 1p I (jv*J* ^-jvsl 

|*Jpt A&tj bU3 A«-it L»J jJJjUlS” A^sflJl) J»*Ja)1 (3 ^'AaJI UU j^Jl oMb»I?-Ml 

4. 220-219_„ ajUaLJi r i5Ut 

^«ibiJl <_jb>wst 4)1 JUf- jTJL» (iJUjJ A**«o- aJU (3 eA^lj flj>A*“Vtj lT^" ^ jy*^ bf i^Jliitj 

Ij^J Ojljlsrlj 1 <JZ^J J'AaC. (J*4 jJj * jy Jl3 J -A»-1J j»AAj» al A»W»>- ot 

-A4-t <_j^ jJj*iil <--> y» j»j^ll «-Jj-iaj bt i«-flil «_ji ^ jy*^ bt £*1 jJtj v^J bt eba.AU l _ r Jj A^it 

8jljl <-»>b^i AjLP' <—->j-sJA b-j* aJI>- Ojvip’t <_JJjb2j* b^ j*-^lj A) i_3ji bj* aJI>- Jj^aII ebs-Lj 

d y jliil j\ji^\j 13 y-t> 015" e^lc-t 13^» e j\y\ •AjjCU*!j Aj jb» ^Jai <-->jbiil c-^ 1 ytj aJU>- y <3*As<aJ <-->jb» btj j*-^- <~->jbiil 
j>f= Ajt ^-ibJlj -Jli ot J,t— eliA £ olj JjSll jlji^b J^ju ot aJp J-^aj jl eOj*i~o jl j JjS/1 jl jty ^ ya &t b^» JjSll 
bt aJp Jjbaj Vj (jyy*^l (3 jas-j J.bj 4)1 J ji£ b^iil <3 «yt jp iJui^Jl ,3 aJp UaJUJj aJU- *!j^t (• _^f4l i-*!>b-l 
Jl 4)b ObL^l JjU£ bf Vj jyp ^ o^f c3!>ui SUiaU j aJILLJI bJ! ^3 4)b OU^lT «JUaJlj JbjJlj J'jlkJb a!*^ 

JijJt jt J!>UaJl 

5. 6128-6127_^ ^bii ^1 ^ 

y p+ii aJp J'Aa bi>i bb 1 bjli; ej^ll» Sjb»t J5” ^ b-!)lLsalj <_J f-y “Ul-All b!>UJl AaJ ijj jiit jiJt ijy yj 
jj«^ 1 |ju e jJJj* Aba Jbr y bt aJp iL»iP!>li bibjit ^baj i -ijy* y >lli jj»t Jbrjj bt jjJiiJyUt (3 b V AjT i_jyy»)Ul 1 *aa 
^jISj ^ Ajajil^J.1 jt jj«Jl ^1 yi\S" bip^ bJi AjtJai jyp «jjiJl C-J15” 131 b«t — Jl» bt J,1 — (^bbl ySl\j jJ^Uail 

jl jt IaI y» “Aar jj jl j ^alill bS ^at £y ^ j-^bl A»-t i—JlJr b>*ar y *A*j 14^» ijy^wab^l i—31 ^laSll ol »yfiHj _^pjJt 

bbiJt <3 VI y>L*j$\ <3 Vj ol^j-iJb tjj; ijobt <3 jjjlyUl ebs al^AiJl OiP Vj JjJ aj o-Sj 

o>bjl (3 auj ^ y r ^ *A*p Aj^asAbJl Jl _y~Sl Ij aJU. 1 o>^bl*il c^Uaj ^3 c/* 1 _^aU 1 c5bjlj ab*hUl ^y t3 bbs>-^U 

l^p AiibJl J^aJ-1 

6. 96-95_^ ^ £ijJi ajjbi a^lUi AP^jii 

bt J,t 5-^JU.tj biJ-1 1 —~»3 *Aa» b^iib y jjcJt bt A*4iib ^IaJ V ijjJ-t bt (3 alfAijl ,jy 1 —3t>b- V — 14 ;)b$i!b jjjjcJI 
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AjT AiP jt <_jUoj J»*^j jl j AjT ^Jp AAj J» C~*L5 lil |» ^?U jlj*J Jl_Jl jf 

,^- JU-I J_^s?- Ol£” Otj jj*j Jj jy£ !A» cS j-a^Ij jJIj 'j Jj** 015* 01 cf-Ujj |*^dt 01 :1jJlij taL*i 
jv-i ,jjl Jl* aJpj (j'lill :1_Jt»j jf yy vjj*-» jy*uAlU Mjj** 0l£” 01 «y«t ijuiio 

Ust-i JU Jjt t-i* J_?$a» 0.I jU- JsiHj JijJaJl ^Lr"^' jy*uillj Ujyt* (*-f4l 01S” *M 

J J—<jJJ laU; (_£jLp-\J| d-ijfc ^ (j$ aJp ^P-Xll tl)l U>JL J >I A**jt A**jS/ 1 1-A^-f C»aIp 14.»». -j ^*jjl 

JLii ^j-iJI y» A-.j^Pj <J!>Us>l ^Js- IJL* 0t |*Pj J*J <Ujty jj> Vj AJU<Uj^I j* Jb-^ UaJL* <J!>Us>I IJL* ^ «j\P 

JU-I J d\£ 01 i*4£il (*UiJ <Jt»j p-L-'j aJp <3)1 ( _ s b’ auI Jj-*j UJU* Lio-l» Uaip IiLp 

^iLiil j*1p <ui ^U«jiJlj 0l£" ISI L*f -b-lj JjLp jt ^ Jjy~~* S^l-j-A . 


7. iL&lil 318—317_*» (jyJl «y 

jJlji -brj Jj ^ OUS ^ aJp c-Sj jl J jt Aij- jt Ja S^j ,*it ^ fla (^Jji ^) 

V ft aJ 1 y>r\j ie> j-JL) <_Jjt cT^ - (j^* fl 'ji ^ ®jO*^ j*^"U«ii jS'j U JU-tj J-^j A*lp A^*-iJl jj ijilai Jt 

bL»ipl aJ j*^j (‘-r’l_jJrl) <—->L»^Jl i^Alll <_j| y .il j*^!j u-j S ' jjj» Jl bj*j» 0_jS” Jb" !■* 

jjj1 A*JjSll < J^P I^Wi J-J 24 J 3>_p-jjjl Aj»!>UU « J *&~-il «—jUS* ^4» A.<.^lli A;Sr_jit jjjtjiJt ^Jp 

Mj A^4lil «ji _^Aj jjl (_JUi L^J» £J>T y Lj C—>jUj lil oljL»Sll -^rl) Dt JaUil ^Jp J^yti t Jl5 oJUSllj 

yi> 3^JU AP-f f A*»lp- Aj^JU. 1 bs Jl5 L^-sJ2J U J AfUjSll i_ijljJajl l^Jp ci£t (J J«aJ 1 pbr 1-4 |*^i-l (J I— 

Jlij i jaJIj JLp^Ij a>U«aJI j^Ip ^lJk3*^ 1 (J aJLp iL^iP^lj <i>jJLit jUipI ^ ajuU-JI — Jli Dt Jl — JjL«il ^ liJLii 
i_* y** -U«. Mj £jj U j£j jl ISI i»Sll dUiS" j £jj li jl j Ju^ U j$* bl «t Jl ^ -iJ-1 Aj.151 s-> y* j d y"^i .ilj ^^Ul-lj 

jMS 1-1 As>olj AJO» O-lsrJ ^ ^jlp -i^-t <_->yrj DA—i^L-Jlj AjL. 

0006. WALIMAH KEMATIAN BID AH ? 

Budaya selamatan setelah hari kematian seseorang dengan tahlilan dan walimahan—baik dalam 7 
hari, 40 hari, 100 hari atau 1000 hari—adalah salah satu budaya masyarakat Nahdhiyyin di 
Indonesia yang sangat diingkari oleh kaum Wahhabi dan yang sefaham dengannya serta dituduh 
sebagai budaya bid’ah dan sesat. 

Berbagai buku yang bermuatan kritik dan hinaan terhadap budaya tersebut banyak ditulis oleh 
orang-orang menisbatkan dirinya penganut faham salaf atau Wahhabi. Mereka juga mengatakan 
dan memberi bukti tuduhannya bahwa budaya tersebut adalah warisan budaya agama Hindu, 
terbukti dengan diadakannya konggres yang dilakukan oleh petinggi-petinggi umat Hindu se-Asia 
pada tahun 2006 di Lumajang, Jawa Timur. Dan salah satu point pembahasannya adalah 
membicarakan tentang ungkapan syukur atas keberhasilan menyebarkan budaya acara-acara 
setelah kematian seperti 7 hari, 40 hari, 100 hari dan 1000 hari. (Lihat buku Mantan Kyai NU 
Menggugat Tahlilan, Istighatsahan dan Ziarah Para Wali, karangan H. Mahrus Ali) 

Berikut ini, akan kami kupas hadits dan dalil tentang melaksanakan budaya di atas. Jawaban 
tentang masalah ini kami ambil dari kitab Qurrah al-’Ain bi Fatawi Isma’iIZain al-Yamani halaman 
175 cetakan Maktabah al-Barakah dan kitab al-Hawi lil Fatawi karya al-Hafizh Jalaluddin as- 
Suyuthi juz 2 halaman 179 cetakan Darul Kutub, Bairut. 
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Syaikh Isma’il Zain al-Yamani menulis sebagai berikut (kami kutib secara garis besar): 

Dalam Sunan Abu Dawud hadits nomer 2894 dituliskan: 

<5ll ( _ s Cs <5ll U»r j *Jli Jsr J Jf- <J\ Jf- V-iS" U yS^ ,J~Jji t Jjt U JJ uLk>- 

tM l>* 4^J J*» i>* ^ _>*J (X-J 4ip <5)1 <5)1 J_j-j Oofy «jl^r (X“J <uip 

jJL» j <uip <5)1 aSj! J y»j li jUT jjaii I jlS'fi f jii\ |*J »Ju ji ^UjaJU t-^rj t- Us»i af y 1 4^b**l L*ii 

SL*5< ^ jiJuj Jl ^Jl ^Jl <U)I d y* j U oJlS dfj^Jl c-J-^jl> l^JLfcf l)51 y& <—oU5* *X?rf Jli <buaJ 

4iil Jj -«j Jlii 1 $j c-L*jti Ajfy»l ^jJl c~L*jti j*-U i^l J-*5>t ®Ui jiAl Ji jl»? ^J\ c~L*jti *tsrf j^la 

<JLp a))I ^jLs<9 

“Muhammad bin al-‘Ala’ menceritakan dari (Abdullah) bin Idris dari Ashim bin Kulaib dari ayahnya 
(Kulaib) dari seorang laki-laki Anshar (shahabat), berkata: Aku keluar bersama Rasulallah 
berta’ziyah ke salah satu jenazah. Selanjutnya aku melihat Rasulallah di atas kubur berpesan 
kepada penggali kubur (dengan berkata): tebarkanlah bagian arah kedua kaki dan lebarkan pula 
bagian arah kepala!’ Setelah Rasulallah hendak kembali pulang, tiba-tiba seseorang yang menjadi 
pesuruh wanita (istri mayit) menemui beliau, mengundangnya (untuk datang ke rumah wanita 
tersebut). Lalu Rasulallah pun datang dan diberi hidangan suguhan makanan. Kemudian 
Rasulallah pun mengambil makanan tersebut yang juga diikuti oleh para shahabat lain dan 
memakannya. Ayah-ayah kami melihat Rasulallah mengunyah sesuap makanan di mulut beliau, 
kemudian Rasulallah berkata: Aku merasa menemukan daging kambing yang diambil dengan 
tanpa izin pemiliknya?!’ Kemudian wanita itu berkata: ’Wahai Rasulallah, sesungguhnya aku telah 
menyuruh untuk membeli kambing di Baqi,[1] tapi tidak menemukannya, kemudian aku mengutus 
untuk membeli dari tetangga laki-laki kami dengan uang seharga (kambing tersebut) untuk 
dikirimkan kepada saya, tapi dia tidak ada dan kemudian saya mengutus untuk membeli dari 
istrinya dengan uang seharga kambing tersebut lalu oleh dia dikirimkan kepada saya.’ Rasulallah 
kemudian menjawab: ’Berikanlah makanan ini kepada para tawanan!”’ 

Hadits Abu Dawud tersebut juga tercatat dalam Misykah al-Mashabih karya Mulia Ali al-Qari bab 
mukjizat halaman 544 dan tercatat juga dalam as-Sunan al-Kubra serta Dala’il an-Nubuwwah, 
keduanya karya al-Baihaqi. 

Komentar Syaikh Ismail tentang status sanad hadits di atas, beliau berkata bahwa dalam Sunan 
Abu Dawud tersebut, Imam Abu Dawud diam tidak memberi komentar mengenai statusnya, yang 
artinya secara kaidah (yang dianut oleh ulama termasuk an-Nawawi dalam mukaddimah al- 
Adzkar) bahwa hadits tersebut boleh dibuat hujjah, artinya status haditsnya berkisar antara hasan 
dan shahih. Al-Hafizh al-Mundziri juga diam tidak berkomentar, yang artinya bahwa hadits tersebut 
juga boleh dibuat hujjah. 

Perawi yang bernama Muhammad bin al-‘Ala’ adalah guru Imam al-Bukhari, Muslim dan lain-lain 
dan jelas termasuk perawi shahih. Abdullah bin Idris dikomentari oleh Ibnu Ma’in sebagai perawi 
tsiqah dan di katakan oleh Imam Ahmad sebagai orang yang tidak ada duanya (nasiju wahdih). 
Sementara ‘Ashim, banyak yang komentar dia adalah perawi tsiqah dan terpercaya, haditsnya 
tidak mengapa diterima, orang shalih dan orang mulia penduduk Kufah. Sedangkan laki-laki 
penduduk Madinah yang di maksud adalah shahabat Nabi yang semuanya adalah adil tanpa ada 
curiga sama sekali. Dari keterangan ini, dapat diambil kesimpulan bahwa hadits di atas adalah 
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hadits hasan yang bisa dibuat hujjah. 

Sedangkan dari sisi isinya, hadits tersebut mengandung beberapa faidah dan hukum penting, di 
antaranya: 

> Menunjukkan mukjizat Rasulallah yang dapat mengetahui haram tidaknya sesuatu tanpa ada 
seseorang yang memberi tahu. Oleh karena itu, al-Baihaqi dalam Dala’il an-Nubuwwah 
menyebutkan hadits ini dalam bab Mukjizat. 

> Jual belinya seseorang yang bukan pemilik atau wakil (. bai’ fudhuli) adalah tidak sah dan bathil. 
Oleh karennya, Abu Dawud menyebutkan hadits ini dalam Sunan- nya di bagian bab Jual Beli. 

> Akad yang mengandung syubhat seyogianya dihindari agar tidak jatuh pada limbah keharaman. 

> Diperbolehkannya bagi keluarga mayit membuat hidangan atau walimah dan mengundang 
orang lain untuk hadir memakannya. Bahkan, jika difahami dari hadits tersebut, melakukan 
walimah tersebut adalah termasuk qurbah (ibadah). Sebab, adakalanya memberi makan bertujuan 
mengharapkan pahala untuk si mayit -termasuk utama-utamanya qurbah- serta sudah menjadi 
kesepakatan bahwa pahalanya bisa sampai kepada mayit. Mungkin pula bertujuan menghormati 
tamu dan niat menghibur keluarga yang sedang mendapat musibah agar tidak lagi larut dalam 
kesedihan. Baik jamuan tersebut dilakukan saat hari kematian, seperti yang dilakukan oleh istri 
mayit dalam hadits di atas, atau dilakukan di hari-hari berikutnya. (Mungkin maksud Syaikh Ismail 
adalah hari ke-7,40,100 dan 1000). 

Hadits di atas juga di nilai tidak bertentangan dengan hadits masyhur berikut: 

L» jf L» Jii UUis Jli I 


“Buatlah makanan untuk keluarga Jalar, karena anggota keluarga yang wanita sedang sibuk atau 
anggota keluarga laki-laki sedang sibuk.” 


Menurut Syaikh Ismail, hadits tersebut (keluarga Ja'far) ada kemungkinan ( ihtimal) khusus untuk 
keluarga Ja'far, karena Rasulallah melihat keluarga Ja'far tersebut sedang dirundung duka 
sehingga anggota keluarganya tidak sempat lagi membuat makanan. Kemudian Rasulallah 
menyuruh anggota keluarga beliau untuk membuatkan makanan bagi keluarga Ja'far. Selain itu 
juga, tidak ada hadits yangsharih (jelas) yang menjelaskan bahwa Rasulallah melarang bagi 
keluarga mayit membuat hidangan atau walimahan untuk pentakziyah. 


Pernyataan ini dikuatkan dengan riwayat dalam Shahih al-Bukhari dari Aisyah: 

Ml JijX> |*j Lglaf o-ljl ol< ISI oJlS” Igif aJLp <5)1 jJw* ^jj ‘USJU' jS- 

jjL» j aJLp <5)1 <5)1 J y*j jlS" oJli jvj LfJp aL JJl Jj y ja IajJ o yt 

<L)j^«Jl j' 3 * »Jlj Jfin. j-«Jl jljiJ <uj»> j^JLJl Jyu 


“Dari Aisyah, istri Rasulallah, ketika salah satu keluarganya ada yang meninggal, para wanita- 
wanita berkumpul dan kemudian pergi kecuali anggota keluarganya dan orang-orang tertentu. 
Kemudian beliau memerintahkan untuk membawakannya periuk berisi sup yang terbuat dari 
tepung yang dicampuri dengan madu kemudian dimasak. Kemudian dibuatlah bubur sarid dan sup 
tadi dimasukkan ke dalam bubur tersebut. Lalu beliau berkata: ‘Makanlah makanan ini karena aku 
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mendengar dari Rasulallah bersabda bahwa bahwa sup dapat melegakan hati orang yang sedang 
sakit; menghilangkan sebagian kesusahan.” 

Orang yang mengerti kaidah syari’at berpandangan bahwa walimah yang dibuat oleh keluarga 
mayit adalah tidak dilarang selama mereka membuat walimah tersebut karena taqarrub kepada 
Allah, menghibur keluarga yang sedang mendapat musibah dan menghormat para tamu yang 
datang untuk bertakziyah. Tentunya, semua itu jika harta yang digunakan untuk walimah tersebut 
tidak milik anak yatim, yakni jika salah satu keluarga yang ditinggalkan mayit ada anak yang masih 
kecil (belum baligh). 

Adapun menanggapi perkataan (hadits) al-Jarir bin Abdillah yang mengatakan bahwa berkumpul 
dengan keluarga mayit dan membuatkan hidangan untuk mereka adalah termasuk niyahah 
(meratapi mayit) yang diharamkan, Syaikh Ismail memberi jawaban: “Maksud dari ucapan Jarir 
tersebut adalah mereka berkumpul dengan memperlihatkan kesedihan dan meratap. Hal itu 
terbukti dari redaksi ucapan Jarir yang menggunakan kata niyahah. Hal itu menunjukkan bahwa 
keharaman tersebut dipandang dari sisi niyahah dan bukan dari berkumpulnya. Sedangkan 
apabila tidak ada niyahah tentu hal tersebut tidak di haramkan.” 

Sedangakan menjawab komentar ulama-ulama yang sering digunakan untuk mencela budaya di 
atas[2j (tentang hukum sunah bagi tetangga keluarga mayit membuat atau menyiapkan makanan 
bagi keluarga mayit sehari semalam) yang dimaksudkan adalah obyek hukum sunah tersebut 
adalah bagi keluarga mayit yang sedang kesusahan seperti yang dialami keluarga Ja'far. Oleh 
karena itu, tidak ada dalil tentang hukum makruh membuat walimah oleh keluarga mayit secara 
mutlak kecuali dari (memahami) hadits keluarga Ja'far dan hadits Jarir di atas. Ada kemungkinan 
juga ulama-ulama tersebut belum pernah melihat hadits ‘Ashim di atas yang menerangkan tentang 
bolehnya membuat walimah bagi keluarga mayit. 

AI-‘Allamah Mulia Ali al-Qari mengatakan: “Zhahir dari hadits ‘Ashim tersebut menentang apa yang 
diputuskan oleh para ulama kita ( ashhabuna ) tentang dimakruhkannya membuat walimah di hari 
pertama, ketiga atau setelah seminggu.” 

Adapun dalil bahwa pahala shadaqah yang dihadiahkan kepada mayit itu sampai kepadanya 
adalah riwayat al-Bukhari dari Aisyah: 

l*j*j JlS Lc-iJ U<aJ 01 y rf I4S U<aJ olbjl 01 <u1p <3)1 JU of 

“Seorang laki-laki bertanya kepada Rasulallah Saw.: ‘Ibu saya telah meninggal, dan aku 
berprasangka andai dia bisa berbicara pasti dia akan bersedekah, maka apakah dia mendapat 
pahala jika aku bersedekah untuknya?’ Rasulallah menjawab: ‘Benar.’” 

Hadits shahih ini adalah hujjah tentang pahala shadaqah yang sampai kepada mayit. Maka dari 
itu, pembaca jangan terperdaya dengan ‘pandangan’ H. Mahrus Ali dalam bukunya yang berjudul 
Mantan Kyai NU Menggugat Tahlilan, Istighatsahan dan Ziarah para Wali. Mahrus Ali mengatakan 
bahwa hadits-hadits tentang pahala shadaqah tersebut adalah dha'if dan secara isyarah dia 
melemahkan hadits shahih al-Bukhari di atas. Sungguh brutal dan ‘ngawur’ sekali! Bukan dalang 
tapi mendalang. Bukan ahli hadits tapi menilai hadits. Apalagi sampai mendhaifkan hadits dalam 
shahih Bukhari yang mempunyai sanad (bukan mu’allaq) dan sudah menjadi kesepakatan ulama 
termasuk hadits shahih. 
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Fatwa as-Suyuthi: 

Terdapat keterangan ulama bahwa mayit difitnah (ditanya malaikat Munkar dan Nakir) di dalam 
kuburnya adalah selama 7 hari (setelah hari penguburan) sebagaimana tersirat dalam hadits yang 
dibawakan oleh beberapa ulama. Hadits yang dibuat landasan tersebut adalah: 

1. Hadits riwayat Ahmad dalam az-Zuhd dari Thawus. 

2. Hadits riwayat Abu Nu’aim al-Ashbahani dari Thawus. 

3. Hadits riwayat Ibnu Juraij dalam al-Mushannaf dari ‘Ubaid bin ‘Umair (sebagian 
berkomentar dia adalah pembesar tabi’in dan sebagian yang lain mengatakan dia 
seorang shahabat). Al-Hafizh Ibnu Rajab menisbatkan pada Mujahid dan ‘Ubaid bin 
‘Umair. 

Hadits-hadits tersebut adalah: 

DI JlS oUjL* Lj Jl» U aJ »XajJI ajlp aMI Cj 3 * 

flftl of tjjliCi | ^ DjJIaj J >jljl 

t jp Lj Lj Lj ^jI JU^-f 'j) auI jl ^ Lj dJUL» ^ yjt LjJb- aJj»JI ^ ^ju jif Jiib-Jl Jli 

fU^/l dli? p*iaj ot OI p* jjJ ^ D jsJu Ji _jlil DI JU Jli Dili*. 

cr*i ^ •*«* O* ^ ji' ^jUJl j* ^ jftfr (^1 JU :jj j* 

W- 

“Imam Ahmad dalam az-Zuhd berkata: ‘Hasyim bin Qasim bercerita kepadaku dari al-Asyja‘i dari 
Sufyan dari Thawus, dia berkata: Sesungguhnya mayit di dalam kuburnya terfitnah (ditanyai 
Malaikat Munkar dan Nakir) selama 1 hari. Dan mereka menganjurkan supaya membuat 
(walimahan) dengan memberi makan (orang-orang), (yang pahalanya dihadiahkan) untuk si mayit 
tersebut di hari-hari tersebut. 'Selanjutnya hadits riwayat berikutnya adalah sama secara makna. 

Sebelum membahas isi dari hadits ini, marilah kita bahas terlebih dahulu diri sisi sanadnya, 
sehingga kita akan tahu layak dan tidaknya hadits ini untuk dibuat hujjah. 

1. Perawi-perawi hadits yang pertama adalah shahih dan Thawus adalah termasuk 
pembesar tabi’in. 

2. Hadits yang diriwayatkan dan tidak mungkin dari hasil ijtihad shahabat atau tabi’in 
hukumnya adalah marfu’ bukan mauquf, seperti hadits yang menerangkan tentang 
alam barzakh, akhirat dan lain-lain sebagaimana yang sudah maklum dalam kaidah 
ushul hadits. 

3. Atsar Thawus tersebut adalah termasuk hadits marfu’ yang mursal dan sanadnya 
shahih serta boleh dibuat hujjah menurut Abu Hanifah, Malik dan Ahmad secara 
mutlak tanpa syarat. Sedangkan menurut asy-Syafi‘i juga boleh dibuat hujjah jika 
ada penguat seperti ada riwayat yang sama atau riwayat dari shahabat yang 
mencocokinya. Syarat tersebut telah terpenuhi, yaitu dengan adanya riwayat dari 
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Mujahid dan ‘Ubaid bin ‘Umair dan keduanya seorang tabi’in besar (sebagian 
mengatakan ‘Ubaid adalah shahabat Rasulallah). Dua hadis riwayat selanjutnya 
adalah hadits mursal yang menguatkan hadits mursal di atas. 

4. Menurut kaidah ushul, kata-kata “mereka menganjurkan memberi makan di hari-hari 
itu” adalah termasuk ucapan tabi’in. Artinya, kata “mereka” berkisar antara shahabat 
Rasulallah, di zaman Rasulallah, dan beliau taqrir (setuju) terhadap prilaku tersebut 
atau artinya adalah shahabat tanpa ada penisbatan sama sekali kepada Rasulallah. 

Ulama juga berselisih apakah hal itu adalah ikhbar (informasi) dari semua shahabat 
yang berarti menjadi ijma’ atau hanya sebagian dari shahabat saja. 

Dari hadits di atas dapat difahami dan digunakan sebagai: 

1. Dasar tentang i’tiqad bahwa fitnah kubur adalah selama 7 hari. 

2. Penetapan hukum syara' tentang disunahkannya bershadaqah dan memberi makan 
orang lain di hari-hari tersebut. Serta, dapat dijadikan dalil bahwa budaya memberi 
makan warga Nahdhiyyin saat hari pertama sampai hari ketujuh dari hari kematian 
adalah terdapat dalil yang mensyariatkannya. 

As-Suyuthi juga mengatakan: “Sunah memberi makan selama 7 hari tersebut berlaku sampai 
sekarang di Makkah dan Madinah, dan secara zhahirnya hal itu sudah ada dan tidak pernah 
ditinggalkan masyarakat sejak zaman shahabat sampai sekarang. Dan mereka mengambilnya dari 
salaf-salaf terdahulu.” 

Al-Hafizh Ibnu ‘Asakir meriwayatkan dari Abui Fath Nashrullah bin Muhammad bahwa Nashr al- 
Maqdisi wafat di hari Selasa tanggal 9 Muharram tahun 490 hijriyyah di Damaskus dan kami 
menetap di makamnya selama 7 hari membaca al-Qur’an sebanyak 20 khataman. 

Adapun melakukan acara 40 hari, 100 hari atau 1000 hari dari kematian dengan melakukan 
tahlilan dan bershadaqah memang tidak ada dalil yang mengatakan sunah. Namun demikian, 
melakukan budaya tersebut diperbolehkan menurut syariat. Dan seyogianya bagi yang 
mengadakan acara tersebut tidak mengi’tiqadkan bahwa hal tersebut adalah sunnah dari 
Rasulallah, tetapi cukup berniat untuk bershadaqah dan membacakan Al-Qur’an, yang mana 
pahalanya dihadiahkan kepada mayit, sebagaimana keterangan di atas. 

Sedangkan untuk menanggapi syubhat dari H. Mahrus Ali yang mengatakan bahwa tahlilan 
kematian dan budaya 7 hari, 40 hari, 100 hari dan 1000 hari adalah budaya Hindu dan 
melakukannya adalah syirik karena menyerupai orang kafir (dia juga membawakan hadits tentang 
tasyabbuh riwayat ath-Thabarani dan Abu Dawud), kami menjawab sebagai berikut: 

1. Sebagian dari pernyataannya tentang acara selamatan 7 hari yang katanya adalah 
merupakan salah satu dakwah (ajaran syari’at) umat Hindu sudah terbantah dengan 
hadits-hadits di atas. 

2. Andai anggapan tersebut benar adanya, bahwasannya budaya walimah kematian 7 
hari, 40 hari dan sebagainya tersebut adalah bermula dari budaya warisan umat 
Hindu Jawa, sebagaimana yang di yakini oleh bebarapa Kyai dan ahli sejarah babat 
tanah Jawa, dan di saat ajaran Islam yang di bawa Wali Songo datang, budaya 
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tersebut sudah terlanjur mendarah daging dengan kultur masyarakat Jawa kala itu. 
Kemudian dengan dakwah yang penuh hikmah dan kearifan dari para wali, budaya 
yang berisi kemusyrikan tersebut di giring dan di arahkan menjadi budaya yang 
benar serta sesuai dengan ajaran Islam, yaitu dengan diganti dengan melakukan 
tahlilan, kirim do’a untuk orang yang telah meninggal atau arwah laluhur dan 
bersedekah. Maka sebenarnya jika kita kembali membaca sejarah Islam 
bahwasannya methode dakwah wali 9 yang mengganti budaya Hindu tersebut 
dengan ajaran yang tidak keluar dari tatanan syariat adalah sesuai dengan apa yang 
di lakukan oleh Rasulallah yang mengganti budaya Jahiliyyah melumuri kepala bayi 
yang di lahirkan dengan darah hewan sembelihan dan diganti dengan melumuri 
kepala bayi dengan minyak zakfaron. Apa yang di lakukan Rasulallah tersebut 
tersirat dalam sebuah hadits shahih riwayat al-Hakim dalam al-Mustadrak, Abu 
Dawud dalam Sunan- nya, Imam Malik dalam al-Muwaththa’ dan al-Baihaqi dalam 
as-Sunan al-Kubrayang semuanya di riwayatkan dari shahabat Abu Buraidah al- 
Aslami berikut: 

01 jis-j> AstJalij <u*fj jJUhJj SLA US’ ^L*^fL> <dJl aW Uli L^*Aj <u»fj jJaJ j SLA aJj ISI ULaUJl ^ US” 

“Saat kami masih hidup di zaman Jahiliyyah; saat salah satu dari kami melahirkan seorang bayi, 
maka kami menyembelih seekor kambing dan kepala bayi kami lumuri dengan darah kambing 
tersebut. Namun saat Allah mendatangkan Islam, kami menyembelih kambing, kami cukur rambut 
kepala bayi dan kami lumuri kepalanya dengan minyak zakfaron” 

Dengan demikian, jika budaya walimah kematian di atas yang di isi dengan berbagai kebaikan 
seperti shodaqah penghormatan kepada tamu dan bacaan ratib tahlil atau dzikir-dzikir lain di 
anggap sebagai sesuatu yang keluar dari jalur syariat dan bid'ah yang sesat, maka sebenarnya 
anggapan tersebut sama dengan menganggap dakwah wali songo tersebut tidak benar dan 
mereka adalah pendakwah yang sesat. Na'udzu billah. 

1. Tasyabbuh dengan orang kafir yang dihukumi kufur adalah jika tasyabbuh dengan 
kelakuan kufur mereka, memakai pakaian ciri khas mereka, atau sengaja 
melakukan syiar-syiar kekufuran bersama-sama dengan mereka. Atau ringkasnya, 
tasyabbuh yang menjadikan kufur adalah tasyabbuh dengan mereka secara mutlak 
(.zhahiran wa bathinan). Sedangakan tasyabbuh yang dihukumi haram adalah jika 
tasyabbuh tersebut diniatkan menyerupai mereka di dalam hari-hari raya mereka.[3j 
Padahal kita tahu, acara selamatan sudah ada sejak dulu dan juga selamatan tidak 
pernah tasyabbuh dengan kekufuran dan hari-hari raya mereka. Andaipun tuduhan 
itu benar, bahwa selamatan merupakan budaya Hindu, maka juga tidak bisa 
dihukumi kufur atau haram karena warga Nahdhiyyin sama sekali tidak ada niat 
tasyabbuh dengan budaya mereka. Selain dari pada itu, umat Hindu tidak pernah 
mengenal tahlilan sama sekali. Lalu kenapa dikatakan tasyabbuh dan dihukumi 
haram? dan masihkan acara yang dilakukan oleh warga Nahdhiyyin tersebut 
dianggap sebagai budaya bid’ah dan sesat? 

[1] Sebagian riwayat menyebutkan Naqi (tempat pembelian kambing). 

[3] Lihat Faidh al-Qadir 6/128 (hadits no 8593) dan Bughyatul Mustarsyidin hlm. 248. 
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0021. Hantu, Pocong dan Drakula 

PERTANYAAN : 

Prio Sudibyo 

Hantu pocong, mak lamper, sundel bolong, Nyiblorong tu benar-benar ada ngga ya.ko' seperti 

nya di Cina ga' ada adanya cuman Vampire di Amerika ga' ada, adanya cuman Drakula ? 


JAWABAN : 

Mbah Jenggot 

Masih banyak yang beranggapan bila orang matinya tidak wajar seperti karena gantung diri, 
dianiaya atau tabrakan maka arwahnya akan gentayangan selama 40 hari, bahkan ada yang 
meminta sesuatu agar arwahnya bisa tenang, kalau tidak dipenuhi ...dia mengancam akan muncul 
lagi dan mengganggu keluarganya. 

Benarkah anggapan yang demikian ini ? Dalam catatan ini kita akan mencoba menelusuri tentang 
kebenaran FAKTANYA.. 

ARWAH orang yang telah meninggal dunia ketika keluar dari jasad akan berada pada suatu 
tempat sesuai dengan derajat dan amal orang tersebut: 

Arwah para Nabi bertempat di surga dengan menikmati segala kenikmatannya 

Arwah para Syuhadaa' berada pada perut burung hijau yang berlalu lalang disurga sembari 
menikamati makanan dan minuman surga 

Arwah orang Mukmin yang taat berada di taman surga namun belum bisa menikmati hidangan 
surga melainkan hanya bisa menikmati panoramanya 

Arwah orang Mukmin yang durhaka berada diruang angkasa antara bumi dan langit 

Arwah orang kafir yang mengingkari Tuhannya berada pada perut burung berwarna hitam di 
tempat bernama Sijjin yang berada dilapisan bumi ketujuh dengan mengalami siksaan yang pedih 

Dalam sebuah Hadits Nabi Muhammad SAW bersabda : 


VJ U* V J V J U Jd* N 


"Tidak ada (penyakit) menular, ramalan buruk, arwah gentayangan dan cacing kudis (yang 
menular)" (HR Bukhari dan Muslim) 

Redaksional hadits tersebut dengan menggunanakan nafi pada lafadz yang 
mengindikasikan bahwa fenomena arwah orang mati gentayangan TIDAK TERJADI. Hadits ini 

sesuai dengan sebuah ayat dalam AlOuran 

"Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa (orang) yang belum mati di 
waktu tidurnya; maka Dia tahanlah jiwa (orang) yang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia 
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melepaskan jiwa yang lain sampai waktu yang ditentukan. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang berpikir" (QS. 39:42). 

Dalam menafsiri ayat ini Imam AlOurthuby dengan mengutip beberapa pendapat Ulama' Ahli 
Tafsir mengatakan bahwa ketika seseorang tidur akan bisa terjadi perjumpaan antara ruhnya 
dengan ruh-ruh orang yang telah mati,keduanya saling mengutarakan keadaan masing-masing, 
dan ketika keduanya hendak kembali ke jasad mereka masing-masing, Allah SWT menahan ruh 
orang yang telah mati dan melepas ruh orang yang masih hidup. Sehingga sangat mustahil arwah 
ORANG MATI yang berada dalam genggaman Allah dan menjalani ketentuannya masing-masing 
akan gentayangan dalam wujud hantu. 

Dari keterangan tempat arwah setelah berpisah dari jasad dan dalil nash yang berkaitan 
dengannya, klaim yang paling logis perihal fenomena diatas adalah bahwa hantu atau arwah 
gentayangan ini merupakan penjelmaan jin (khususnya Jin Qorin). 

Jin Qorin adalah jin yang selalu dekat menyertai orang sejak lahir hingga kematian. Qorin inilah 
yang paham betul dengan tipikal, kebiasaan dan kepribadian orang yang disertainya sehingga 
tidak aneh jika Qorin sanggup menjawab hal-hal yang bersifat intim dan privasi serta bisa meniru 
gaya, perilaku bahkan menyamar menjadi orang yang disertainya ketika hidup. Dalam sabdanya 
Rasulullah SAW telah menegaskan mengenai eksistensi Qorin ini 

"Tidaklah seorang pun dari kalian kecuali telah ditetapkan JIN yang menyertainya" (HR. Muslim 
dan Ahmad) 

Dan bukti bahwa hantu atau arwah gentayangan tersebut adalah jelmaan Jin berdasarkan apa 
yang tersirat dalam Hadits Nabi: 

"Jin ada tiga kelompok, ada yang mempunyai sayap dan bisa terbang, ada yang menyerupai ular, 
dan ada yang bisa berjalan dan bergerak (seperti manusia).(H.R. Tabrani). 

Berdasarkan keterangan dari Imam Az-Zuhaily golongan jin yang ketiga inilah yang biasanya 
menjelma dan menampakkan diri dalam wujud hantu apalagi jin memang diberi kemampuan untuk 
menjelma dalam bentuk yang beraneka ragam. 

Adapun perihal arwah orang yang mati tidak wajar gentayangan selama 40 hari memang memiliki 
relevansi kebenaran jika yang dimaksud adalah arwah orang-orang ahli maksiat, namun kendati 
demikian arwah tersebut tidak menjelma dalam bentuk hantu dan juga tidak terbatas dalam masa 
40 hari saja tetapi mereka menempati dalam ruang antara bumi dan langit dan dalam masa yang 
dikehendaki oleh Allah SWT. 

Wa Allaahu A'lamu bi as-Shawaabi 

REFERENSI : Sab'ah Kutub al-Mufiidah 186, Anwaar al-Buruuq 2/227, Tafsiir Al-Qurthuuby 
15/260, Faidh al-Qadiir 1/111-112, l'aanah at-Thaalibiin 2/107 

0054. Hukum Membuat Sesajen 

PERTANYAAN: 

Ki Sholawat 
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Mau nanya.. Mau nanya.. Mau nanya.. Dumateng poro alim ulama lan poro kyai.. Bagaimana 
Hukum menaruh sesajen di kuburan? Termasuk musyrik kah?.. 

JAWABAN: 

Mbah Jenggot 

Haram hukumnya menaruh sesajen di kuburan jika di dalamnya ada nilai tabdzir maal (menyia- 
nyiakan harta benda). 


li jLpj: 
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0055. Konsep Ketuhanan Masyarakat JAWA 

Oleh Irawan Khan 

Konsep Ketuhanan Jawa With Sang Hyang Ismaya (SEMAR).. Biar Mbah Gendut bergaya dikit.. 
hehehe.. Masyarakat Jawa sudah mengenal suatu kekuatan yang maha dengan Nama Gusti Kang 
Murbeng Dumadi jauh sebelum agama masuk ke tanah Jawa dan sampai ke tradisi saat ini yang 
dikenal dengan Kejawen yang merupakan “Tatanan Paugeraning Urip” atau Tatanan berdasarkan 
dengan Budi Perkerti Luhur. 

Keyakinan dalam masyarakat mengenai konsep Ketuhanan adalah berdasarkan sesuatu yang Riil 
atau “Kesunyatan” yang kemudian di realisasikan dalam peri kehidupan sehari hari dan aturan 
positip agar masyarakat Jawa dapat hidup dengan baik dan bertanggung jawab. 

Mengenai Gusti Kang Murbeng Dumadi, Sang Hyang Ismaya (SEMAR) mengatakan “Gusti Kang 
Murbeng Dumadi ing ngendi papan tetep siji, amergane thukule kepercayaan lan agomo soko 
kahanan, jaman, bongso lan budoyo kang bedo-bedo. Kang Murbeng Dumadi iso maujud opo wae 
ananging mewujudan iku dede Gusti Kang Murbeng Dumadi” atau dengan kata lain “ Tuhan Yang 
Maha Esa itu di sembah di junjung oleh semua manusia tanpa kecuali, oleh semua agama dan 
kepercayaan. Sejatinya Tuhan Yang Maha Esa itu Satu dan tak ada yang Lain. Yang 
membedakannya hanya cara menyembah dan memujanya dimana hal tersebut terjadi karena 
munculnya agama dan kebudayaan dari jaman, waktu atau bangsa yang berbeda beda...” 

Sang Hyang Ismaya (SEMAR) berkata sesungguhnya ada Tiga hal yang mendasari Masyarakat 
Jawa mengenai Konsep Ketuhanan yaitu : 

1. Kita Bisa Hidup karena ada yang meghidupkan, yang memberi hidup dan menghidupkan kita 
adalah Gusti Kang Murbeng Dumadi atau Tuhan Yang Maha Esa. 

2. Hendaknya dalam hidup ini kita berpegang pada “Rasa” yaitu dikenal dengan “Tepo seliro” 
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artinya bila kita meraa sakit di cubit maka hendaklah jangan mencubit orang lain. 

3. Dalam kehidupan ini jangan suka memaksakan kehendak kepada orang lain “Ojo Seneng 
Mekso” seperti apa bila kita memiliki suatupakaian yang sangat cocok dengan kita, belum tentu 
baju itu akan sangat cocok dengan orang lain. 

Kaki Semar memberikan piwulangnya mengenai konsep dasar penghayatan Mahluk Kepada 
Khaliknya yaitu Manusia harus mengetahui Tujuh Sifat Kang Murbeng Dumadi. 

1. Tuhan Itu Satu , Esa dan tak ada yang lain, dalam bahasa jawa di sebut “ Gusti Kang Murbeng 
Dumadi” 

2. Tuhan itu bisa mewujud apa saja , tetapi pewujudan itu bukanlah Tuhan.”Ananging wewujudan 
iku dede Gusti “ yang artinya “ yang berwujud itu adalah Karya Allah. 

3. Tuhan Itu ada dimana-mana.”Dadi Ojo Salah Panopo,Mulo nang ngendi papan uga ono Gusti “ 
maksudnya walau Tuhan ada dimana mana, Tuhan satu juga “Nang awakm ugo ono Gusti” 
maksudnya manusia itu dalam lingkupan Tuhan secara jiwa dan raga.Tuhan ada dalam dirinya 
tetapi manusia tak merasakanya dengan panca indra, hanya dapat di rasakan dengan “Roso” 
bahwa dia ada.”Ananging ojo sepisan pisan awakmu ngaku-aku Gusti”maksudnya manusia harus 
sadar jiwa dan raga ini hanyalah Karya Allah, walaupun DIA ada dalam Manusia tetapi jangan 
sekali kali manusia mengaku DIA. 

4. Tuhan Itu Langgeng, Tuhan Itu Abadi.dari masai dahulu, sekarang, esok dan sampai 
seterusnya Tuhan, Gusti Kang Murbeng Dumadi tetaplah Tuhan dan tak akan berubah. 

5. Tuhan Itu tidak Tidur “ Gusti Kang Murbeng Dumadi ora nyare” maksudnya Tuhan itu 
mengetahui segalanya dan semuanya, tak ada satupun kata hilaf dan lalai. 

6. Tuhan itu Maha Pengasih, Tuhan Itu Maha Penyayang.maksudnya Tuhan itu maha adil tak 
membeda bedakan kepada mahluknya, siapa yang berusaha dia yang akan mendapatkan. 

7. Tuhan Itu Esa dan Maha Kuasa, apa yang di putuskannya tak ada yang dapat menolaknya, 
Dengan menyadari hal tersebut manusia di harapkan : 

1. “Manungso urip ngunduh wohe pakertine dhewe dhewe” maksudnya manusia kaa menerima 
paa yang dia tanam, bila baik yang di tanam, maka yang baiklah akan dia terima. 

2. Manusia hidup pada saat ini adalah hasil / proses dari hidup sebelumnya.atau”manungso urip 
tumimbal soko biyen,nek percoyo marang tumimbal” ada petuah yang mengatakan “ Apabila kamu 
hendak melihat hidupmu kelak, maka lihat lah hidupmu sekarang, bila hendak melihat hidupmu 
yang lalu, maka lihatlah hidupmu sekarang” 

3. “Manungso urip nggowo apese dhewe dhewe” maksudnya agar kita menghilangkan sifat iri, 
dengki,tamak, sombong sebab saat mati tak ada sifat duniawi tersebut dibawa dan mengntungkan 
kita. 

4. Manusia tak akan mengerti Rahasia Tuhan, “Ati lan pikiran manungso ora bakal iso mangerteni 
kabeh rencananing Gusti Kang Murbeng Dumadi:”maka Manusia hiduplah “sak madyo” dan tak 
perlu “nggege mongso”.ada petuha mengatakan “ Hiduplah dengan usaha, tapi janganlah dengan 
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harapan, karena bila gagal maka yang merasakan diri kita juga” 

Maka dalam hal ini Sang Hyang Ismaya (SEMAR) Kaki semar menganjurkan Manusia memohon 
dan mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Esa dengan "Eling lan Percoyo, Sumarah lan sumeleh 
lan mituhu” kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

1. Sumarah : Berserah, Pasrah, Percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dengan sumarah , 
manusia di harapkan percaya dan yakin akan kasih saying dan kekuasaan Gusti Kang Murbeng 
Dumadi, Bhawa DIA lah yang mengatur dan aka memebrikan kebaikan dalam kehidupan kita. 
Keyakinan bahwa apabila kita menghadapai gelombang kehidupan maka Allah akan memebrikan 
jalan keluar yang terbaik bagi kita. 

2. Sumeleh : artinya Patuh dan Bersandar kepada Allah Yang Maha Esa . Manusia sebagai 
hamba hanya lah berusaha dan keberhasilannya tergantung Kuasa Tuhan yang maha Esa, maka 
dengan sumeleh ni manusia di harapkan tak mudah putus asa dan teguh dalam usahanya . 

3. Mituhu : artinya patuh taat dan disiplin. 

Sang Hyang Ismaya (SEMAR) selalu memberikan petunjuk dan petuah dengan penuh kesabaran., 
setiap perkataannya adalah Budi Pekerti yang Luhur., itu adalah masih sebagian ajaran beliau., 
satu kata sederhana yang jika didefinisikan menjadi panjang sekali dan jika kita mulai terapkan 
dalam kehidupan kita sehari hari akan membuat kita menjadi manusia berbudi pekerti yang luhur 
memayu hayuning bawono.. ciri ciri manusia manusia sejati., manusia pilihan.. 

Sekali lagi artikel ini bukan untuk menyebut adanya TUHAN selain Allah , artikel menunjukkan 
bahwa sebelum islam masuk ke indonesia, khususnya tanah jawa. Masyarakat jawa telah 
mengenal apa itu sebuah agama, dan bentuk ke esa an dari TUHAN. 

0059. Mengucapkan Selamat Hari Raya Kepada Non 
Muslim 

PERTANYAAN : 

Nur Hasyim Juragan EsKrim 

Salah satu problem Tkw adalah saat natal sang majikan mengucapkan slmt natal & imlek dan dia 
wajib menjawab slmt natal/imlek, bagaimana hkmx? Setelah itu dia diberi angpao. Halalkah ? 
Karena Ada kisah, seorang Tkw tak mau mengucapkan / menjawab ucapan slamat natal / imlek, 
lalu dikembalikan ke agen, Kata majikan ga punya sopan santun & tidak menghargai orang lain 
(Sbagaimana diceritakan oleh ukhty kembang setaman). 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Mohon di koreksi dua ibaroh berikut ini: 

ji^Jl jJU-i ^ (Ji ^ij> Uja ot UI ajT ^jJl *Ul*Jl a L* J**sU- : 

t SUU* J,l J jd\ jt Vidl Jj dUiS” 'i! il)t UI j i U4J dU J,l jt 


©2015 


www.piss-ktb. com 




| 934 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


^ aJ> J-s<a 5 ji- j* aJ jiii Ot l»tj t ^L» p-t** ajj\s>r. 


Bughyah al-Mustarsyidiin 1/528 

<u£ij (l ji^Jl jJaJl ^JaS JL«Jl jlitA (J jt Ujai jiS” ji^Jl jlitA (J <uAlil JUai.; liJLii Jjt» 01 Aif 

<uip U*tjj ^-'‘»1 "A*ajb jl Otj 


Kesimpulannya adalah: 

1. Bila perbuatan tersebut dilakukan ada rasa senang dengan tujuan meniru mereka dalam rangka 
(ikut serta) syiar atas kekufuran mereka maka hukumnya kufur secara pasti 

2. Bila bertujuan ikut meramaikan hari rayanya orang kafir (tanpa memandang kekufuran mereka) 
hukumnya berdosa 

3. Bila tidak bertujuan seperti tersebut di atas hukumnya makruh. [ Fataawy Ibni Hajar alhaytamy 
VI/153 ]. 

Wallaahu A’lamu bis shawaab 

0070. Filosofi Tumpeng : Sejarah dan Tradisi 

Masyarakat di pulau Jawa, Bali dan Madura memiliki kebiasaan membuat tumpeng untuk kenduri 
atau merayakan suatu peristiwa penting. Meskipun demikian kini hampir seluruh rakyat Indonesia 
mengenal tumpeng. Falsafah tumpeng berkait erat dengan kondisi geografis Indonesia, terutama 
pulau Jawa, yang dipenuhi jajaran gunung berapi. Tumpeng berasal dari tradisi purba masyarakat 
Indonesia yang memuliakan gunung sebagai tempat bersemayam para hyang, atau arwah leluhur 
(nenek moyang). Setelah masyarakat Jawa menganut dan dipengaruhi oleh kebudayaan Hindu, 
nasi yang dicetak berbentuk kerucut dimaksudkan untuk meniru bentuk gunung suci Mahameru, 
tempat bersemayam dewa-dewi. 

Meskipun tradisi tumpeng telah ada jauh sebelum masuknya Islam ke pulau Jawa, tradisi tumpeng 
pada perkembangannya diadopsi dan dikaitkan dengan filosofi Islam Jawa, dan dianggap sebagai 
pesan leluhur mengenai permohonan kepada Yang Maha Kuasa. Dalam tradisi kenduri Slametan 
pada masyarakat Islam tradisional Jawa, tumpeng disajikan dengan sebelumnya digelar pengajian 
Al Quran. Menurut tradisi Islam Jawa, "Tumpeng" merupakan akronim dalam bahasa Jawa : yen 
metu kudu sing mempeng (bila keluar harus dengan sungguh-sungguh). Lengkapnya, ada satu 
unit makanan lagi namanya "Buceng", dibuat dari ketan; akronim dari: yen mlebu kudu sing 
kenceng (bila masuk harus dengan sungguh-sungguh) Sedangkan lauk-pauknya tumpeng, 
berjumlah 7 macam, angka 7 bahasa Jawa pitu, maksudnya Pitulungan (pertolongan). Tiga 
kalimat akronim itu, berasal dari sebuah doa dalam surah al Isra' ayat 80: "Ya Tuhan, masukanlah 
aku dengan sebenar-benarnya masuk dan keluarkanlah aku dengan sebenar-benarnya keluar 
serta jadikanlah dari-Mu kekuasaan bagiku yang memberikan pertolongan". Menurut beberapa ahli 
tafsir, doa ini dibaca Nabi Muhammad SAW waktu akan hijrah keluar dari kota Mekah menuju kota 
Madinah. Maka bila seseorang berhajatan dengan menyajikan Tumpeng, maksudnya adalah 
memohon pertolongan kepada Yang Maha Pencipta agar kita dapat memperoleh kebaikan dan 
terhindar dari keburukan, serta memperoleh kemuliaan yang memberikan pertolongan. Dan itu 
semua akan kita dapatkan bila kita mau berusaha dengan sungguh-sungguh. 
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Tumpeng merupakan bagian penting dalam perayaan kenduri tradisional. Perayaan atau kenduri 
adalah wujud rasa syukur dan terima kasih kepada Yang Maha Kuasa atas melimpahnya hasil 
panen dan berkah lainnya. Karena memiliki nilai rasa syukur dan perayaan, hingga kini tumpeng 
sering kali berfungsi menjadi kue ulang tahun dalam perayaan pesta ulang tahun. 

Dalam kenduri, syukuran, atau slametan, setelah pembacaan doa, tradisi tak tertulis 
menganjurkan pucuk tumpeng dipotong dan diberikan kepada orang yang paling penting, paling 
terhormat, paling dimuliakan, atau yang paling dituakan di antara orang-orang yang hadir. Ini 
dimaksudkan untuk menunjukkan rasa hormat kepada orang tersebut. Kemudian semua orang 
yang hadir diundang untuk bersama-sama menikmati tumpeng tersebut. Dengan tumpeng 
masyarakat menunjukkan rasa syukur dan terima kasih kepada Tuhan sekaligus merayakan 
kebersamaan dan kerukunan. 

Acara yang melibatkan nasi tumpeng disebut secara awam sebagai 'tumpengan'. Di Yogyakarta 
misalnya, berkembang tradisi 'tumpengan' pada malam sebelum tanggal 17 Agustus, Hari 
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia, untuk mendoakan keselamatan negara. [ Irawan Khan ]. 

0075. Filosofi Nama Bunga 

Kembang 

Atau bunga. Bermakna filosofis agar kita dan keluarga senantiasa mendapatkan “keharuman” dari 
para leluhur. Keharuman merupakan kiasan dari berkah-safa’at yang berlimpah dari para leluhur, 
dapat mengalir ( sumrambah) kepada anak turunnya. Menurut pengalaman saya pribadi, masing- 
masing aroma bunga, dapat menjadi ciri khas masing-masing leluhur. Desa mawa cara, negara 
mawa tata. Beda daerah, beda masyarakatnya, beda leluhurnya, beda pula tradisi dan tata cara 
penghormatannya. Bahkan aroma khas bunga serta berbagai jenis dedaunan tertentu sering 
menjadi penanda bau khas salah satu leluhur kita. Bila bau harum bunga tiba-tiba hadir di sekitar 
anda, kemungkinan besar ada salah satu leluhur anda yang hadir di dekat anda berada. 

Kembang Setaman 

Uborampe ini sangat fleksibel, cakupannya luas dan dimanfaatkan dalam berbagai acara ritus dan 
kegiatan spiritual. Kembang setaman versi Jawa terdiri dari beberapa jenis bunga. Yakni, mawar, 
melati, kanthil, dan kenanga. Lihat dalam gambar. 

Adapun makna-makna bunga tersebut yang sarat akan makna filosofis adalah sbb: 

1. Kembang KANTHIL, kanthi laku, tansah kumanthil 

Atau simbol pepeling bahwa untuk meraih ngelmu iku kalakone kanthi laku. Lekase kalawan kas, 
tegese kas iku nyantosani. Maksudnya, untuk meraih ilmu spiritual serta meraih kesuksesan lahir 
dan batin, setiap orang tidak cukup hanya dengan memohon-mohon doa. Kesadaran spiritual tak 
akan bisa dialami secara lahir dan batin tanpa adanya penghayatan akan nilai-nilai luhur dalam 
kehidupan sehari-hari ( lakutama atau perilaku yang utama). Bunga kanthil berarti pula, adanya tali 
rasa, atau tansah kumanthil-kanthil, yang bermakna pula kasih sayang yang mendalam tiada 
terputus. Yakni cirahan kasih sayang kepada seluruh makhluk, kepada kedua orang tuanya dan 
para leluhurnya. Bukankah hidup ini pada dasarnya untuk saling memberi dan menerima kasih 
sayang kepada dan dari seluruh makhluk. Jika semua umat manusia bisa melakukan hal demikian 
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tanpa terkotak-kotak ragam “kulit” agama, niscaya bumi ini akan damai, tenteram, dan sejahtera 
lahir dan batinnya. Tak ada lagi pertumpahan darah dan ribuan nyawa melayang gara-gara 
masing-masing umat manusia (yang sesungguhnya maha lemah) tetapi merasa dirinya disuruh 
tuhan yang Maha Kuasa. Tak ada lagi manusia yang mengklaim diri menjadi utusanNya untuk 
membela tuhan Yang Maha Kuasa. Yaah, mudah-mudahan untuk ke depan tuhan tak usah 
mengutus-utus manusia membela diriNya. Kalau memang kita percaya kemutlakan kekuasaan 
Tuhan, biarkan tuhan sendiri yang membela diriNya, biarkan tuhan yang menegakkan jalanNya 
untuk manusia, pasti bisa walau tanpa adanya peran manusia! Toh tuhan maha kuasa, pasti akan 
lebih aman, tenteram, damai. Tidak seperti halnya manusia yang suka pertumpahan darah !! 
Seumpama membersihkan lantai dengan menggunakan lap yang kotor. 

2. Kembang MLATHI, rasa meladsaka njero ati. 

Dalam berucap dan berbicara hendaknya kita selalu mengandung ketulusan dari hati nurani yang 
paling dalam. Lahir dan batin haruslah selalu sama, kompak, tidak munafik. Menjalani segala 
sesuatu tidak asal bunyi, tidak asal-asalan. Kembang melati, atau mlathi, bermakna filosofis 
bahwa setiap orang melakukan segala kebaikan hendaklah melibatkan hati (sembah kalbu), 
jangan hanya dilakukan secara gerak ragawi saja. 

3. Kembang KENANGA, Keneng-a! 

Atau gapailah..! segala keluhuran yang telah dicapai oleh para pendahulu. Berarti generasi 
penerus seyogyanya mencontoh perilaku yang baik dan prestasi tinggi yang berhasil dicapai para 
leluhur semasa hidupnya. Kenanga, kenang-en ing angga. Bermakna filosofis agar supaya anak 
turun selalu mengenang, semua “pusaka” warisan leluhur berupa benda-benda seni, tradisi, 
kesenian, kebudayaan, filsafat, dan ilmu spiritual yang banyak mengandung nilai-nilai kearifan 
lokal ( local wisdom). 

4. Kembang MAWAR, Mawi-Arsa 

Dengan kehendak atau niat. Menghayati nilai-nilai luhur hendaknya dengan niat. Mawar, atau 
awar-awar ben tawar. Buatlah hati menjadi “tawar” alias tulus. Jadi niat tersebut harus 
berdasarkan ketulusan, menjalani segala sesuatu tanpa pamrih ( tapa ngrame) sekalipun pamrih 
mengharap-harap pahala. Pahala tetap saja “upah” yang diharapkan datang dari tuhan apabila 
seseorang melakukan suatu perbuatan baik. Pamrih pahala ini tetap saja pamrih, berarti belum 
mencapai ketulusan yang tiada batas atau keadaan rasa tulus pada titik nihil, yakni duwe rasa, 
ora duwe rasa duwe (punya rasa tidak punya rasa punya) sebagaimana ketulusan tuhan/kekuatan 
alam semesta dalam melimpahkan anugrah kepada seluruh makhluk. Pastilah tanpa pamrih. 

4.1. Mawar Merah 

Mawar melambangkan proses terjadinya atau lahirnya diri kita ke dunia fana. Yakni lambang 
dumadine jalma menungsa melalui langkah Triwikrama. Mawar merah melambangkan ibu. Ibu 
adalah tempat per-empu-an di dalam mana jiwa-raga kita diukir. Dalam bancakan weton 
dilambangkan juga berupa bubur merah (bubur manis gula jawa). 

4.2. Mawar Putih 

Mawar putih adalah perlambang dari bapa yang meretas roh kita menjadi ada. Dalam lingkup 
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makrokosmos, Bapanya adalah Bapa langit, Ibunya adalah Ibu Bumi. Bapanya jiwa bangsa 
Indonesia, Ibunya adalah nusantara Ibu Pertiwi. Keduanya mencetak “pancer” atau guru sejati 
kita. Maka, pancer kita ada\ahpancerku kang ana sa ngisore langit, lan pancerku kang ana sa 
nduwure bumi. Sang Bapa dalam bancakan weton dilambangkan pula berupa bubur putih (santan 
kelapa). Lalu kedua bubur merah dan putih, disilangkan, ditumpuk, dijejer, merupakan lambang 
dari percampuran raga antara Bapa dan Ibu. Percampuran ragawi yang diikat oleh rasa sejati, dan 
jiwa yang penuh cinta kasih yang mulia, sebagai pasangan hidup yang seiring dan sejalan. 
Perpaduan ini diharapkan menghasilkan bibit regenerasi yang berkwalitas unggul. Dalam jagad 
makro, keselarasan dan keharmonisan antara bumi dan langit menjadukan keseimbangan alam 
yang selalu melahirkan berkah agung, berupa ketentraman, kedamaian, kebahagiaan kepada 
seluruh penghuninya. Melahirkan suatu negeri yang tiada musibah dan bencana, subur makmur, 
gemah ripah loh jinawi, tata titi tentrem kerta raharja. 

Kembang Telon 

Terdiri tiga macam bunga. Bisa menggunakan bunga mawar putih, mawar merah, dan kanthil. 
Atau mawar, melati, kenanga. Atau mawar, melati, kantil. Telon berasal dari kata telu (tiga). 
Dengan harapan agar meraih tiga kesempurnaan dan kemuliaan hidup (tri tunggal jaya sampurna) 
. Sugih banda, sugih ngelmu, sugih kuasa. 

Kembang Boreh, Putihan 

Terdiri dari tiga macam bunga yang berwarna putih. Yakni kanthil, melati, dan mawar putih. 
Ditambah dengan “boreh” atau parutan terdiri dua macam rempah; dlingo dan bengle. Agar segala 
sesuatu selalu dalam tindak tanduk, perilaku yang suci murni. Karena putih di sini melambangkan 
kesucian dan ketulusan hati. Kembang telon bermakna pula sebagai pengingat agar supaya kita 
selalu eling dan waspada. 

Kembang Tujuh Rupa 

Berupa kembang setaman ditambah jenis bunga-bunga lainnya sampai berjumlah 7 macam. Lebih 
sempurna bila di antara kembang tersebut terdapat kembang wora-wari bang. Atau sejenis bunga 
sepatu yang wujudnya tidak mekar, tetapi bergulung/gilig memanjang (seperti gulungan bulat 
memanjang berwarna merah). Ciri lainya jika pangkal bunga dihisap akan terasa segar manis. 
Kembang tujuh rupa, dimaksudkan supaya apa yang sedang menjadi tujuan hidupnya dapat 
terkabul dan terlaksana. Tujuh (Jawa; pitu) bermakna sebuah harapan untuk mendapatkan 
pitulungan atau pertolongan dari tuhan yang Mahakuasa. 

Rujak Degan 

Atau rujak kelapa muda. Degan supaya hatinya legan, legowo. Seger sumringah, segar bugar 
dengan hati yang selalu sumeleh, lega lila lan legawa. Hatinya selalu berserah diri pada tuhan, 
selalu sabar, dan tulus. 

Dlingo dan Bengle 

Keduanya termasuk rempah-rempah, atau empon-empon. Bengle bentuk luarnya mirip jahe. 
Tetapi baunya sangat menyengat dan bisa membuat puisng. Sedangkan dalamnya berwarna 
kuning muda. Karena baunya yang mblenger sehingga di Indonesia jenis rempah ini tidak 
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digunakan sebagai bumbu masak. Sebaliknya di negeri Thailand rempah ini termasuk sebagai 
bumbu masak utama. Entah apa sebabnya, bengle dan dlingo merupakan rempah yang sangat 
tidak disukai oleh bangsa lelembut. Sehingga masyarakat Jawa sering memanfaatkannya sebagai 
sarana penolak bala atau gangguan berbagai makhluk halus. Anda dapat membuktikannya secara 
sederhana. Bila ada orang gila yang dicurigai karena ketempe/anmahluk halus, atau jika ada 
seseorang sedang kesurupan, coba saja anda ambil bengle, atau parutan bengle, lalu oleskan di 
bagian tubuhnya mana saja, terutama di bagian tengkuk. Anda akan melihat sendiri bagaimana 
reaksinya. Biasanya ia akan ketakutan atau berteriak histeris lalu sembuh dari kesurupan. Dalam 
tradisi Jawa, jika ada orang meninggal dunia biasanya disiapkan parutan bengle dicampur dengan 
sedikit air digunakan sebagai pengoles bagian belakang telinga. Gunanya untuk menangkal 
sawan. 

Bahkan pengalaman saya pribadi, setiap hidung ini mencium bau bengle, menandakan ada 
seseorang yang berada di dekat saya waktu itu, yang akan meninggal dunia. 

Dlingo bengle, walaupun keduanya sangat berbeda bentuk dan rupanya, tetapi baunya seolah 
matching, sangat serasi dan sekilas baunya hampir sama. Dlingo dan bengle ebrmanfaat pula 
sebagai sarana memasaang pagar gaib di lingkungan rumah tinggal. Dengan cara ; dlingo dan 
bengle ditusuk bersama seperti sate, lalu di tanam di setiap sudut pekarangan atau rumah. 

Begitulah pelajaran berharga yang kini sering dianggap remeh bagi yang merasa diri telah suci 
dan kaya pengetahuan. Di balik semua itu sungguh memuat nilai adiluhung sebagai “pusaka” 
warisan leluhur, nenek moyang kita, nenek moyang bangsa ini sebagai wujud sikapnya yang 
bijaksana dalam memahami jagad raya dan segala isinya. Doa tak hanya diucap dari mulut. Tetapi 
juga diwujudkan dalam bergai simbol dan lambang supaya hakekat pepeling/ajaran yang ada di 
dalamnya mudah diingat-ingat untuk selalu dihayati dalam perilaku kehidupan sehari-hari. Ajaran 
adiluhung yang di dalamnya penuh arti, sarat dengan filsafat kehidupan. Kaya akan makna 
alegoris tentang moralitas dan spiritualitas dalam memahami jati diri alam semesta, jagad 
nusantara, serta jagad kecil yang ada dalam diri kita pribadi. [ Irawan Khan ]. 

0101. IMAN KEPADA TAQDIR 

Oleh AghitsNy Robby 
SECARA HAKIKAT DAN AQIDAH : 

Diantara yang wajib kita yakini adalah Segala sesuatu yang baik maupun yang buruk (menurut 
ukuran kita), semuanya adalah perbuatan Allah SWT. Kayanya manusia, miskinnya, cantiknya, 
jeleknya, baiknya, jahatnya, semua itu terjadi pada hakikatnya dengan irodat & qudrot-Nya. Firman 
Allah SWT suroh As-Shoffat ayat 96 : 


O jLtju L ‘j au! j 


“Dan Aliahlah yang telah menciptakan kamu dan apa-apa yang kamu perbuat.” 

MASALAH : Jika seluruh perbuatan hamba itu terjadi dengan kehendak Allah, bkan berarti si 
hamba itu majbur (terpaksa) pada seluruh perbuatannya? Mengapa Allah minta 
pertanggungjawaban amal si hamba? 
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JAWABAN : Si hamba tidaklah tulen terpaksa atau majbur pada seluruh perbuatanya, karena ia 
mempunyai IRODAH JUZ’IYYAH (kehendak lokal) yang dengan ini ia mampu tuk memalingkan 
kehendaknya kearah kebaikan & kearah kejahatan, dan ia juga mempunyai akal tuk membedakan 
antara yang baik & yang buruk. Jika ia palingkan kehendaknya itu kepada kebaikan maka ia di beri 
pahala karena dzohir kebaikan itu atas usahanya, jika ia palingkan kehendaknya itu kepada 
kejahatan disiksalah ia karena dzohir kejahatan itu atas usahanya. 

MASALAH : Jika ada hamba yang dibuat-Nya baik lalu diberikan pahala & surga , ada juga 
hamba yang dibuat-Nya buruk lalu ditimpakan siksa, bukankah itu berarti Allah ga adil (dzolim) 
kepada hamba-Nya? 

JAWABAN : Kita semua ini milik Allah, Kepunyaan Allah, Allah bisa berbuat apapun terhadap 
milik-Nya sesuai dengan kehendak-Nya, kalau kita punya 2 ekor ayam, yang 1 disembelih yang 1 
lagi dipelihara, apa bisa kita disebut dzolim..? ow..tidak, karena kita yang punya & kita bebas tuk 
melakukan apapun terhadap yang kita miliki. Oh..,kalo begitu kita boleh donk..mematah2kn kaki 
ayam ini & menyabungnya..?? waduuh...kita ga boleh mematah-matahkn kaki ayam ini & 
menyabungnya walaupun punya kita..karena kita dilarang oleh agama, kita terikat dengan 
peraturan & undang-undang. 

Lain halnya dengan Allah, Allah ga bisa disebut dzolim dengan kehendak-Nya seperti membuat 
penyakit tuk anak2 kecil yang ga berdosa , bencana alam yang ga selamanya menimpa orang2 
bersalah,dll, KARENA Allah tidak terikat dengan suatu peraturan & undang2, sehingga la bisa 
disebut dzolim. Perbuatan-Nya adalah absolute,mutlak, dan SEMUA TASHORRUF-NYA ADALAH 
PADA TEMPATNYA & MENGANDUNG HIKMAH, walaupun terkadang hikmahnya itu belum 
terjangkau oleh kemampuan berfikirnya manusia. Allah Maha Adil & Maha Suci daripada 
perbuatan Dzolim. Firman Allah suroh Yunus ayat 44: 


2J J ISj-i (joUjI 'i/ Alit Ot 

“sesungguhnya Allah tidak berbuat dzolim kepada manusia sedikitpun, akan tetapi manusia itulah 
yang berbuat dzolim kepada diri mereka sendiri” 

MASALAH : kalau semuanya sudah Allah yang ngatur dan sudah di taqdirkan, mengapa kita 
harus cape2 berdo’a? 

JAWABAN : Do’a itu adalah ibadah & perintah Allah, tentu dengan berdo’a kita mndapatkan 
pahala dari Allah. Lalu., ayo kita liat kitab Al-Adzkar Lin Nawawy : 509 

? aJ i j * ^ ot flpJLil aJjtj Ui : 0^» : Jl» J-*a». 

i y J J i J flpJLiU <. (. U-aJU i j : fUaiJt 2LU* ot jvipli 


OJU>i£» < OUitJii Jl yjS t ot L*^» c Cj* s-VJtlj c ^!lL»Jt y ot U5" t a^- J\ 

Alit jJJL» IjJbiLij) : J,UJ aSi! Jl» Jiij (. ( J*A V ot ^IOiaJIj <_stjip^t J »y y 1 ^IpuJI 

«*- jOij c ySi\ JUI. 


“Fasal, berkata Al-Ghozaly: maka jika ditanya: “apa faidahnya do’a padahal ketentuan Allah itu ga 
bisa ditolak. Maka ketahuilah olehmu, bahwa sejumlah daripada ketentuan Allah itu adalah 
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menolak bala’ dengan do’a. maka do’a itu adalah sebab tuk menolak bala’ & adanya rahmat 
sebagaimana perisai itu sebab tuk menolak senjata n air sebab tuk keluarnya tumbuh2an dari 
bumi. Maka sebagaimana perisai itu bisa menolak anak panah lalu bertolak-tolakkan maka bgtu 
juga dengan do’a n bala’. Dan tidak menjadi syarat tuk mengakui ketentuan Allah itu dengan tidak 
membawa senjata. Dan sungguh Allah telah berfirman : “...dan hendaklah mereka itu bersiap 
siaga & menyandang senjata...”(An-Nisa:102). Maka ALLAH TAQDIRKAN PERINTAH & ALLAH 
TAQDIRKAN SEBABNYA”. 

SECARA SYARI’AT DAN ADAB : 

Adab dalam menyikapi taqdir-Nya adalah yang baik-baik disandarkan kepada Allah & yang buruk- 
buruk disandarkan pada diri kita sendiri, perbandingannya ginL.kalo kita memiliki sebuah mobil 
Ferrari F70 udah tentu kapasitas & keindahan mobil ini terbangsa kepada pabrik yang 
membuatnya. Akan tetapi kalau suatu saat mobil ini nabrak/nubruk tiang listrik..kita ga bisa 
menyalahkan pabrik yang membuatnya..,tentu kita yang salah, pabrik jangan di salahin..betulkan 
anak anakJieheii. Yang baik-baik datang dari Allah, yang buruk-buruk timbul dari nafsu yang 
angkara murka. Inilah adab. Dengan adab seperti inilah para Nabi & para Wali memperoleh 
derajat n karomah di sisi Allah. Coba renungkan perkataan Nabiyullah Ibrohim Kholilullah, 
sbagaimanaa di hikayatkan Allah dalam kitab suci-Nya Al-Qur’an suroh As-Syu’aro ayat 78-80 : 

J 43 ISIj . . Ji-Hi . 

“Dialah Allah yang memciptakan aku lalu Dia memberiku petunjuk. Dan Dialah yang memberi aku 
makan & minum. Dan apabila aku sakit maka Dialah yang menyembuhkan aku” 

Coba lihat...Nabi Ibrohim menyandarkan petunjuk, pemberian makan & minum dan penyembuhan 
kepada Allah SWT. Dan beliau menyandarkan “penyakit” kepada dirinya. Beliau tidak mengatakan 
“dan apabila Dia memberikan aku sakit” tapi “dan apabila aku sakit”. Beginilah ma’na dari firman 
Allah Ta’ala suroh An-Nisa ayat 79 : 


liJL-uij l y*i ^ (iJLLyst L»j <5)1 liJLLyst L»j 

“Dan apa-apa yang mengenai dirimu drpada kebaikan, maka dari Allah (di pandang dari segi 
terjadinya). Dan apa-apa yang mengenai dirimu dari pada keburukan, maka dari dirimu sendiri (di 
pandang dari segi usaha)”. 

SEKIAN. Semoga bermanfa’at & mohon koreksinya. 

0107. KITAB BID'AH HASANAH 


I J yA J* 




j-iJ' pi*)' fal» 1 
j? L* <y. <y- o* 
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A' 


'i Ujl^iS - L^JLJ o t ->..l t aal»«11j liol*- 443 -—* 4 JI—• ^Ip 0 ..«; ^y ^glp ^^l—Jtj o^bdlj ., 3 *— 4 JI—• O y oIS^IaII oiy—Jl ^-b ah . 1—^-1 

f&jA 'Mj o* 'M« : (*- Lj j ls^ <J -v-yt' Uf< <*-*-_} i»jijZj *ij»j ‘^i* vt ly* ^ji 

lioOJ-l » (t :«lg:.^l L. aia tyti (1). 

^**Jl .Ia-J 4£lit AjJ^ij A-—I>- -X*2j ^yjl 0\l S^ytyJt LS^ * -. 3 ... XT tOL*-l^jl .!>- ll ^y yOjI ylt j—* A*ip Alit ^gb^ 4 ^' *-)t Jji 

ui*»-^i.' |«-f» tiy 4 yt JJj 3jj |1 U IajJ-I oLiSlt i2 J*«Slt bit f <-A ?»i |«-f» U^" ySlt jjaJj 4 ^ JJj j jj |1 U tU-L^t ol-iSlt i) J*»Slt oS/ ^1 jJb 

OliJt j> 'yy y> 

jAyj lijaJ-l g yy^jl' Up ^jLa» jO-a» UJ_} 4 *b jl ^<.(1 tilj 4^.|1 yt lijj 4 fj)t ^gi 'M £_jl-iJ' bit S->U^' 

ylytl—t ytj COjJyal ^/t a£" y JL>-S/ A»-jJliA v 4 -Ay -j yt 40Lj6^} 0'yt LAJJjCj*-—a 1L*1—li ^yjt b*t aJI—I— 1 y S/' (1)S/ 6 yS/b ^^ill' 

t . O .A. 1 A Ay^l—^fl A^SSa^LaJJ -Iptyjt |*1—J A*ip All' ^gb^ (^ll' A** '—U*bj lfjujj*^\ 4 ^ ^yJ' 4 j 3 (Jl^“' 4iU*i5^ J4ApUal*-V' ^glp (Jj-A^ 

[3: S Jjllt] Sj^/' tiy c.... > j j ^-aju |»^-ip c~a£Ij |a^jj c~US”t ^_jJ' :a;U»—- a)_jJ aJ ibuj-iJt jyj. 

aL^Ss-j A^ip ^ A^ip 40jS'j VJ apL-J( ^Li ,_M Uwi L^J iljj U Aljai-4jJLA_j A-ip Alit ^jLao Jlt U,JaP :aip <3)t OUJt JJ Aijis- Jlij 

a 4 *^«( 1 ). 

aJsut- ^a aJsua- 4 Aj v^ijb- V| apLJI ^Li (Jt liUi aaLaa 3 0 _j^j li-i ily U 4 IaLaa jJLaj aJIp <3)1 Jlt J 1 ~*J bj ^li« : JaiL (2 )|JL^a a>- yplj 

(>• A**aJ J. . . « . 

apLJI ^ _ji' jf J.I ^‘ir y. U ...« : y-T JiiL Lijl ( JL.~. a*- y fj«. 

aJLa jJtj jJt 1—liSvj Jss-J yi |«i-Aj a*1p Alit 0 ytj ^jjt J«ij ujSaa ,_Jt Uas-t j jjjjJt 4 ^ Iyt J*i tit ^a-LaAI 4_JUaj yii 

aaS/I f >. ,1 ^^Jt 4 J jjjJt ,^1-t £• jLiJt illt J, iL^j-ot jl^t 'i t cflrf £>- ‘^ r~i $2ju^- iJl 

t) WLiJl ^Ua^-Sfl OLrf ^ UljJ ihij jaj c jJi- il Jj-wj JS- loj il ^.ti ^.t ^ ^L" Jilyit ^ «y'jtj 

Ai^Jli c( 1 )»aU-IjJ 1 j L^Ip \y^ cfj^u ja Oy^il ^UliM (^Ap« ^ ^ 

^li)! ^ A-j*Jj-JjJl Aj ^jo cL^»l^-tj Aju j-lJl J y&\ £A Jj»\jcJl (J Ujh (J ^-L*<j aJp AUt ^^1-4» LftUp ^Jl 

^JL-j aJp A^t d)t£i i&rA { Js’ *yj y^\ 1 ^Jl^jJj l)I J *Xju ^JlP a^I <1)1 _pi>j ajU*«^M <1 )Sl ig J y&\ {jA 

j <5)1 I j*-b\ I_p*T ^jJI L$j! Ij :aJI^- a3^5 jp jaa (J AC.jS^Jt Aj^t aJp 4lJj <^jjt 4yUJt jAj Vt buyJt Jy-t y J^.1 y-vb (J,t tjjo Aj^» $ jj^o 

[59:0^1]^ ySlt JyAjJt lyjot. 

AajjS/t g jJbJl j^UaA Ubhj 4 ^ Aj^t a Jua d)t 0jj**ojj 4 ^ Alit Ayxjijt ^b*^! jS^Jl»; 

yUJlj v>bS3t. 

J y. _^t t yJatj bit t yjal lAlUi». aJ y y Oti y-L»J Al—Jtj L«t. 

■bi«jt_j JJ-t Jpt <^t j^Sua yS/t 4 ^_)t_) :(ibu_j AlU»— a aJ_jJ y jy-Li ^U-^t Utj. 

ot.Jy.jJtj Jlt 4 }! 0 ji y 4 ^ y^jbJ Oli ^bu aJ_jJ y jy-Li yLaJl L«t_j. 

4 gip J^J t£"btj 4AotiA- ybaJl lllt 4 glp bjlp J^j JyA ji\j Alit Jt oji ji 4^ •dj* bit |*ipl lA^aj U A.. >2 11 Av»y objt 4 ^ Alit A^-j 

4 ^ ylbp-t Oli :j( jlt _jt if-JJr-y _jt ai—J t jt 4_jb£lt ^ aJp yyaiA a—S o- £ ylbp-t Oli ;jt^It 0_jSy Ot Ia! t.^ £ blli lAly ot 4iHi 

Alit tyjat lAly C~£ t^tj 4 iili 01x3 AlpUa A;ip 4— Ps-J jl^AlJt 4 iiJj 4 jlp 0S/ (Jtab J_)S/t_J 4AjMi)t oIa y > 4 y 4 ^ **ip ^jpyPlA jjp A—^>- 
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jju- j;* iJij iS +a u oyJ «w Jyjj 4i' iil w J r*)^' £>1» :4j y y^' Jot? Jy-J' 'y^tj- 

01 O- ••* tyUaJl y Olaj aJ «uSLiJ.1 jjl 2-^yall ^1^>-S/1 Jl <u^> Jj atJl 0 Jo 01 L_—y ; Jli 01 Jl ... ^liJl y*J j*—lil 11» JJaj lalj 

yil .yUJU ySll JU 4Jb Vi/I. 

J* £}*‘)l i <-*J** : <^ ‘(J-" J «J* jl' JL» JyjJl IpU» Jp yty Jjt dL* Oii y S/l Jjt JJ lyd»tj JJo ^Op yll 11» 0-i*j :c~li 

c—J Oa*^' *jU*-11 ao-. ot tip y |JUi tAidlj y>U£Jl ‘yL»S/l JL Oy*JU o"W^' £r^ti i^L#-^l JL yLiJlj tiyiLiJl aoJI 

yjt l^u> JlajO'j JJ-1 Jj»I j ail->. ,s>\\ 2 j^>j ydl 1^:2.2>- JL-j a-Ip 23)1 JLs J y» Jl al-J aJp 23)1 J~^> y-^t y U.-»U al— oli. 

y*iJl f’ (»Ljlj f JJ OjyJ! _£»*■« ijJLj *jL **' JLp *ty*t (j»-VU! Jp ylJl ^HJl J J^sLalj j«. 

ojLJl jJ l (y alJ.I 0_jSy ot jy= V a;L aJ ly>y£ Vj alp lySL»lj 23)1 Jl aJL ly»y : Jy»Jlj 23)1 Jl «yy : JU y VjL* 23)1 av'j <_iaj 

JL 23)1 Jl ly« JJl J^- £~»l kiliis' 01T lil j oLl J Ji L$J k»y*a£-\j oiOjI Jai y Oj V Jj tOli J-o£ V cJlS” Uj Aailjl oS/ 

^l.ojLJl(l). 

1*5* J-aI J^5 ^aj Jl *yj ji-yay <£ ^ j aJJ ^*-j 131 L»t c^-LaJI Jl jj |i 131 U-j s-> 1^-^ dU3 J*3 ; cub 

a3^S[1 JUp ot-sJi. 

i^l ^a ll^i »^1 Aj^jj il :l^iy« :a-^j aip il ^UasLl ^ J»* u^jil J^t Jl V*J «OiP Jy J ^ 

^Ao'i/l ^ JjV^j J^ijl li-A (^jJ £3*ji jSj »JJ^Ul (J c^^Uiil jo 1 - jJ-1 Jl • 

^jbsjlj p-ipjlJ jli <Ul>bM«* aJ^aj <—3^j 1 ^ JjJl 1 j a»1 1 jaJ^I ! JIaj aJ^aj aj^I (3 ^4 Aji ^jg ^ll IJla ^jaiAj Lg-J (JLumJI jli Aj'i/l ^y» L*t 

jt (JA2Jyill ^1 ^ ^rJi ^jbl)l Jl ^-WaJ'j J J v-»b^l J ^>j jt ^ (jS'IaJI J ^UJil J-^J 131 (^t ccJ^U-1 oUji L5 *ai' 

C-AijJl. 

u>aJ3 (JIJaII ^IjAj'i/lj twJLiJlj jly^lj ^JLmwJI ^a jbr^flj 1 ^^Jlj aS)Ij j j+*y> ^1 • 1 g ’ aj^I c3 JI*jj aJI>«^» a 3jJJ3 jlS^Jj 

^U- jj-^-lj AjJ>* J-^i^ (^t j^>- «iiJ3 : JUj aJ ji ^Aj Aj^I Aj C— li AJLvIaijlj jJ-1 »iJJ3 Aa»-j^j 

£_l_jJl Ot Jl j«JLwJ.l 0-1 y i/CjS^l 4 j^/ 1 oiy [46: JUJ^lJj^SUJ i_~aijj l_jJLiij ly-jbj V_j iJLojj *Jy LyJ iy-jli-1 JJ^/oJl L*f 
yLiJl jl U <^t tjo- Jl t£jjj V <^jJl fy-iil <—»t>^jl-l ^o-U 5 j^/1 J_j .ipUJrl Jy« £.a*-a> j 3y)l iJu<-2sjj iilS^il. 

i-itAi-l Ot (jjaill Jt0»y *j^ 1 oOy . [10:cSj_j-lJl] 23)1 Jl t y* <j* *-* | < ta l t’P -l L»_j : JUj *J y Lijl ijs-jbl-l JjMoJI 

Olpy: 

Jy-P l_>!>bi. 

^yi-« 

A))l j2* Jl aayj aJL* (^t (A))l Jl <J yj C—«OP-j a^-1 y- <lj yaliP-1 L»j yj <0^/1 C-jOj IJJj. 

oJyJl VI oo-ii J J-*ii V t^JJl i_»VUU oU-y ^yaif bii UT yj »^jld!« 3 jU IjjJU» JLu ‘fyii! J Ujjj UU OU.Oii.1 0UV1 Ut 

y J *»y4' oULL. y JJJP ^LL.J tiJU.'yi ioyJl J»ut y ( *JaP Ja-d jLjJal 11» Jj .(J-j Up 4)1 ^jL^J Jj-.j Jlj 4)1 Jl jjlj ^yiylJlj: 

iiyil y y-U AjU iaJU J U^-« 0L-J^(1 otj t23) !»-<■ yS/1 Ot. 

l*JajJl 23)1 JO-^ [85:c-ly^ljvdi VI |«Ul y y-Ijt Uy c[140:oyJl]23)l ^t jJpt yjtt Ji. 

11 «u 4)1 Oit U J ^iJu^lj JJlJI j jL-J’yi aUall yJu_, yJll »1 yl! J Jby. jyaJ.1 ^JvU-U t d*>U-! y ^jLlJl a!y y V Ot Up JOj IJJ 
y ^L3Jl JUj .(l)»A«a^j jl lyli4 ^ j) p-iSl Oyjl jj-j *1 p 4)! ^sLaj ulavst ot jj Jy U« IjjyJlO^P y y-P uy*jil jy*t JU 
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ajU*— m *\y Lii Vt liUj L«j .» ( _ r -LdU iV'j iJL-j *-i * 4)t Aa^ ujla*»»t i_it>baO 11)15”« •p-t^ «iil ^ 

«a*j jLs!-"^ SapU *ip 3&t ^Jl ij*j 4it Ojjj ot <^t IjJIs- tip ^ba'yt OlT li_j cOLo^ft jis- ^ ^ 

^Jl <LA*d“t <LA*Jt jt JLAai-1 «LpAjt iULaa- j*_la j <uJLp *Ut ^La O-.li ^ait tju 6 j c»<_£Aju ^a ^jyA^lt ^jjA-aljJt fcUijJ-1 AJAaj ^JA*y ^-X-1 p« ijlaj 
t*!*» ^t ot US” ijijdl A*p t) AjJ Jv>t ^ (^t *Jp 4lt ^ oAju t( *La_j Up 4)1 ^jLa 4jj0is- ^ i**}*} «Aju OjAJ-1 Jp f 

|JLi_j *ip 4)1 JjUaJl 0t5”_j i^^.Ip <3)1 0 OL»a-lj (jjiLJlj ^aPj jSy ^t tajla«aal otui OiJj ^ 0^0 Ot bjas-jj |JLa_j *4 p 4)1 

St>ba ^jlP ^Ul £-£" Oi* - 0<4l lilti A«»u£ *iP alit j ujllajJ-t ^j ^r-a-P li$j t ^ .lp Ai>t O'j-aj ^t j^Jl *jla»»at ^ «Aju ^ oJU^- Sj*u*a ,_^1 jyiy 

j>r fj L»jaat *ii iA»a- iA* ^La^l ^ O" 1 Or*^ IjJL-aj *4* 4)1 ,JUp i^t' Jo* t* i/'-^'V' t,? i^t' liUl »oi» ipjJl j^ju« :Jli_j 0i_jljJl 

fji (il u J-p J* jjjj L»jjj t-lai iv o- o^J ‘Hs ^ 1 ^JJ J .1 u J-p Or*«(l)- 

Ujit Ot 4JjJ jij iAa oA$p ^ OAj 4 U ot 4A* tjLjj (^Lijt SApUJ <IAj t>L««tj iA»i l^.^.-ij iA»J-t ipAjJl dJlJLj <a!p A)t ^Ai«-i 

Ow L* t»oAP ipAJt |»ju« « Jli* ^jip ii)A»-f Lfc-J jJjAj ^_j$iit OJJi *ap <3lt toAjy 4iAw l i jit _jt 

JjjuJt Aju ^-fUi Jjlij ^jlP jj-J U 0 _jjAj>«j |,jsL (jl*^"t 5jU«-jaJtj jjjUJt j^lt *it il—»- t<^_jjJJt ^J«ilj SpaJIj j*s- J_ji ^ JaJlPj 

«■i* *< tl»_ }t( *JaiA ! \ illtS”_} ^j- 1 aU (jir-L-ty ^ijA-jait ^ Up ilt ^t iJju. ^jjtjtJjjdt cJ_j 

l«-fitj ^jlp J%iJt dUi c?j—j o/* g*# - ^ aS'IS' jJt dlb; tip Ua_jj Jt ^v^tjit ^ >t)Ut OiJi j tiJL»^Jt Aa. l*Slt 

i*<-J ^t Sj^aj^jjJ-t i £j Aju jj_jJt OiJj ^jIp a> j0> (ja J_)tj tMlj jJ j-dit dJULJ t_jiL Ot 0_}J iaSlt oi» »bjt ^ JOjLvaJt ^jiajy ^a- iaSlt »Uip ^ 
^lit oL«jt L.J <0j ^a L^ajapt la j c^jujjait >_.^- ^OlJtj ^JaaAAJtJt jllatlt ^u«iJt iJLOaiS” f N .aitt ^Joju JjtAj Ot uJuajlt ^aj cAoi ujj 0/*J di' _^“tc 

JjjliJt iUS”_} *ip 33)t ^jLa» Jas-j fj5l £* JU-j ojit ^ *JT_j 4ip ait { J^> ailt J_j-aj t_jlaw»t vs- ai' j j^P 4 Aa Jjyt 

bl Ai U5” t 5 _ja»iJt iawatj j^jit iJJj 4IP aS>t ( ^j. 
jOLait C.«3fl>- lij c»JPAjtj ijujOllJt <A*Jt (jy ^j^lJt 3 ljta_Ajt t « :5jtAjt 3 l^LJ^t ipAjl 3 jjLaj Julx5” (J A)t O^>AAat 0iJ3 ^lp frbj J 

ijLajJt ^t 0 t^t>U jUp ^ C.-. tfP -_}) 

» iilal-j J yai 4jMj (^t i_jbS^Jt C~«—jj j-ilJt J_ja«t ^a J^t 4A-J-1 JPAjt: 

ipAJt f_^fia AjA^ : J_}Vt J-jai)t 
i_JUaa ijujt (_ii 
1 4jdJt 3 ApAjt uJuyu. 
2 ^^Ua-^Vt ^ iPAjJt ujuj*J. 

3 OTjiJt ^ ipA-Jt ^xa. 
4 3jgbll <LaJ' (j ipAjt ^juj. 

iPAjJtj 4AaJt (jy j_yiJt Ijjjlllt J-jaalt 
i_JUaa 4 j!)C j^t ~pAj_j : 
1 ipAJtj ii-Jt. 
2 ‘IjlJliAa. 

3 (»t_j3) i^la.-jaJt J_)i. 

ipA-Jt p-JL- ^ sULJt jtjT i-iiba :Ojb)l J^aiJt 
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^JUa, iftS v y 

1 ^ j 4b*J-l 4PjJl 
2 J 4J—4p»bJt 

3 yj-Ul 

«U- 

Ai**^-t apjJI JfljlJ?(J 

j _jSit 

APJlJl ^$jL* *JbJt£ 

(wJl^4 A*Jjl A-jj! 

1 AiJJl (3 APjJl I^juJ*. j. 
2 J AP^Ji c-AJ j*j. 

3 oT ja Ji <3 . 

4 3 J^A\ Ai^Jl <3 <s**- 

AjJJl J APJlJl jM * _ -l)alt 

Vjt dj£o :^*xJlj £^xJlj «Liot :apJ^j!j iIpJj apJ-j : Jl£> c^UsjVI j* :a*jA iiil <3 apoJI. 

&} j & J-j J-jf J< J-jf O'* u : <^ .[9:<_*li»-ty] J-jJl ^ ' i * jS * u J 5 t)j- 

^jJu ibU**.*** Jli US” telJU tJjljM c£jJl J-i jPj tLabl 4plJb^f <JIj*j 4)il ^Lc^t ja 

l^p-V*.} LfSJLs- <^t [117:3yiJl] oljU-Jl(l). 

(jjs-jJ il)t>U«t oyJ'j (JtJJt_j *Utj: 

JjL» Jib. j* 'i 4*bPj :l>^s-t. 

c-kpj cir lil *JW }\ c-pJbt tJ^VSCStj ^IkSiVt :^HJtj(l)- 

tfc—.jaoJl ^jJl d) 4 j L* 'i j *Jj> jjbL* ojlSij ^1 Ajt^j 3 4 J Jib* 'i (^JJt ( j***>*z*mS , \ 4^jJJ »^Jb IJl4« : JlSjj 

*J djj j\ ja u *jj U-i UUj«i^i( i_1p iUSJl ‘W** oAe(2). 

^ oir jjL* Jli» *J il)_jSy i>f tiy jliu J^p jr ot iJmjd' l*i» .jr- Jli* xfi- ^ J** J-*^ ^ :oUS3t ^ nUJ( _jjt Jli 

^ t^T (JjI** Jli* jjp ^jip 1- o .^ fl ilp-j U^pjo:^! . [117;3^aJl] ^-u <_jLx^J' «dJjj c4p-\j j*p jT 

*LJj_} iLflb* 3 jj** 'i j 4-Jj J^i-o jjL» J^t jjp ^ ja Je jS/I_j oljU-Jl aJI jj (3 J*-i >j lb» Jllilj tjjl" 1 

U^j li^Liw. 3 j_jv» jt J^»t jjp ^jip :<^t .Jib* jjp ^jIp : fr LSJl (^t Jy ^* ot *iUi j» J^»^» ^ IpAj c-^" U ji :tb*J 
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aJL.^ *ijii .AiwJl ^Uailj t^Jiiil oLSJl OL; Jl Jl ja JjVli tijLj.1 od* J ^Jsli JJj aia ia'-jj Mi 1-LiA uujjd\ il)_JJ ^ytil: 

ojjp Jl jj «oa Mi J-iJ AiUl J »S-Jlill« i^lS' il)S/ SaJIiJ.1 aJI o-asj |l_j *jyP V_j < _)-v^T jjP UjI falJj-1 i^aj JsjS/Ij oljL—Jl 

oT LJ ^ tiiJJbj id JL*JJ ^LJ^l (•-* Jl*i*l iJu&j : jpjL* JLa ^Jp VI o.;^ L* J**Jl tpJb o:5* U Ji : JIajj AjL>**~* aJJL jJ -1 JLSlj 

t_. - -.3 > aJ O^i <L~*>- ipU_i ^^a :(85) *L*Jl Sj^** J Aib**** aJJ ^Jll tiJlii Jl jLit tjvsl oli o**.! ap.Lj c^-^T oli ap*Xj ; jLo~~j apjJI 
aU-S|_j *“J'j oLSJl ^li aJp_j tjlil_) J»Jl aJp J*i_j aJp aS>I j-a i^Jl fc-Jl ^ apLLJJ tl$iA JiS” aJ ( ^S\j Ai-* apLL* £*Lio ,jAj tL$i* 

ajL (3 tiJJi OLj 3 L**j IpJU^Llaj aaj jOJl jj ^v* U,/o\' \Jla Ja*o*l JLi Ai-J -1 apjJL JjLaJli .O-.iL'j ■ -Ml j ■..*:!) £?t^jJt o^U, 

*U1aJ 1 ^Mkrf-1 J APjJl I^lil! oiUl 

iiUi aLJl*JI jilp apjlU SjjiS” oyjbj JL»: 

1 o204 ao ( 3 _jJ.l JLJ 4ll aV'j j^LiJl j-jjj! ji -U^ .L$iaJ .1 ^Ia^I oyy»!: 

OLjL* jja^ 1\ {y* oCjiaJ.1 :^LiJl Jli: 
aJM*JI apjJI dJi^j .tpL ^-1 J dJt J cao J tLL5" OJLs-t L* :L^Jb-t. 

iL« jjP AjJ^ ojL»j tljL» ^ JLs>-l_j) «lj i_it>^- V jjil -1 ,^a OJb-t U liJliJlj. 

£-»w» oilolj .(l)^^ li Jj Lfci ^--ii oJlS" lil_) jl aJo^ Ut ^ju »ol» apoJI o^*J« \ 'c\^aj j&i ^Li ^ aip il ^ej j+s- Jli Oi_j. 

L»j ajlmJI jjilj L«j ca>^aapJjj apju iOI^p>Aj apjJI t^oLJkJl J Li ^1^aLJj^/1 aJ>- 3 |»*a> ^j1;^-1 y? ^ja a at 

APjJl o-<au« :0Uaaj ^Li oUai-1 _^»P J_ji ajoJ1« . 

2 «456 AO J_jJ.l tA&l A^J fjs- ,jJ x^t ^ JiiU-1 Jjyu: 

A-ip ill 4ll J yAj J* y j tOTjiJl ^ oL |1 L. Ji" jjjjJl ^ AP^Jl :^J>- (j*l Jli. 

tf’ t£jj l^^ tA>-lj^fl aJUp( OIS” L* jPj ttjo>- a*Ip Ia I^aj aJI JU^i Ij^. tA-^-U^ aJLp Ia I^a oT VI 

Aipil: 


»Ia _jPj tA-»-U« ji*J V _5 1a_ja0a ll)_jSJ Ia L$Ia_j Jl ^4*0-1 Aaj^ju ^^aJl jU-j jj^ J«i OIS” Ia _jP_j ,»«ip ApaJl 0 -«ju 

^J^il .AJ JJliJl t?iUii ojL*J ^jip AaJ-1 o-«li. 

3 0 660 ajma 3 ^ilitAiji aj^-j ^tiioJi ^V-^Ji-^p ^ jjJi ^Ia*^i ju jaj. 

^VLJIjlp ^ jaJI Jli: 

Jl AA-bwjliA aJp aSiI ^jLa» 4il J_j-j jasp J - 1 -*** (i Ia JaI apoJI: 

J ois^J lllli :AAjj-iJl Opl_ji ^jip ApaJl jAJ lllt liUi Ai jXA J Ji jW'j IA»-La APJjj tAPJ jSCa APJjj iAj_jJO APOjj IAaA pJjJ tA-Ss-lj APOj 
a»-La ^ji ^Lil Jpl_ji J oJL^j illt_j iAjjUia ^jjJLdl Jpl_ji J oiso dlt_j iaa^ i Jpl_ji J oJLaj 01j tLss-lj ^i <_Alrfi^fl Jpl^i. 

aJjLaI AjArlJ' ! 

Ai jx£. VI \j)ai> - Vj Or'j Aaj j-iJl Jais- oSl os^'j iiUi_} JLa_j aJp aSi! JLp aJ_j-aj fVIS'j 4ll ^V15” Aj <^iJl _ja»J1 JLj JliiiVl :L»0»-t 

s-^'j *>. vj o^'^' ‘iUa. 

AaU| ja Ai-Jlj v-LSjl Ji J»- igjliJl Jllil. 
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Aaijt J OtjJu : O-JLJ' Jliit. 
it ^a 0»-j— alJ JjJjcJtj 0 ji r' ij5 j0j'Jliil. 

oli L Lc, Vj Ajaj j-iJt -lai»- Ll> S* tjjydl jJLiJl p jlj La-j AtLaS** ^jj»ji Ajaj^O jt Jao»- 01 ^1p Aju^O jt JLpt 0 -Ai j. 

A—rt_j)t 0-U' /jj* s-S V* ^jIp J_^'_j .A-—»J.I i—jaj» Lg-—j tAisr^il L$l» * t5jjjJrt L$l»j c AjjLLaJ' i—J&jbA Lg-L* lili»! A»j»J.t 0 JLUj. 

jJlij <3 L^j t0ijtjJt iSL^s L$laj t j-ajJl <3 J-jj«j jl OL—»-J JS” L$llaj t^»LLiJl >Lj_j Jajjil Oj1a»-I :L$-la Lj-Uil ^jJJj 

AJl»*~- ill A»rj d-UJL. JUai lit Jj‘L-lt ^ JiUJ.1 0*- ^ JoJrl ^ L$Laj Luj^alJl. 

0jlJj Aji 0 *»S/li t 0 *p/^P aJ»LaJ| jOtLj O-.-^T OT_^J| La(j c a->-' .aL (JjjJj Lg-LAj lJ»rL—jl jj^»Lj ' g ■ < :aLa' A»jj^i( 0 JLjUj 

0r-_)Jj tAwJLkJl ijS’L—ilj JSTi( ^ jjiU( ^ 0—_}J' L$JLa_j 1 0r«aJ' S-s*f A>JUai( L$JLa IaIIaI Aa-Lit 0-i~U_j 

L*J j*_L—j aJLp aUI ^La* aUI (Jj JL$P ^ip aJ^ juill ^L—Jl £y* Oj^P-T ALu£jtA»jj^l( 0JL*jl ^a ^La-LaJI ^jjajy aLuauJ cOJji ^jjaju (3 ujdljfA Jkij c^LaS"*^' 

aJLa—J tj Silai—V15** ojjj tdJUu(l). 

ajL j 0jU_j 0.U- iJmyu JJ Jai— j ^Ll—. t ‘Jhj^ 'j-» ‘-*i J *jj- 

4 o505 aa- jjiil 

(Jli* ^jlP U Ai-«»- APJb j .LKjjJu Ji AJ^JLait AL-Jl ^iU<aj U Aa aaJl- APJb :0U—J ApJlJt :(l)^ljiJl 

-Jr-. 

iUij APOj AAP Jj tAAP L^A 0Ojt L. JT ^J-Ui Aip ^jLa» J_^aj Oju Aj( JLL Ujll^Sjt *La-^f' ^ il' AJ-j ^U^f( Jli_} 

ja-jAj 0JL* 0*U- 'j» **ij*ij »'.A r »l*o»Sl' Ojjij tit Ja*> $ *-*£. Ji Jj iaJ^ jI-aj 0* Or* '^ C?Jj 

5 597 AA*a < 3 ^*j' ^Aiil A^-j jjJ tO^" aL^ 1 ' (^.ajjAj. 

Oli jl eiLtjj L^JLp ^UaJI l ->jjj (AAJla^ib Aaj^O jt ^iU<aj L&t olpJLijl ^ >-Jp S y'_) ( 0 JLoli ^1 ^Ja3 ^p ojLp apJl31« ‘.^ ^j' Jli 
Jtjai»- tljJU- OIT OJj JS” (^a 0_}j»Aj 'ylS'j tAj_>»jSo ijJLwJl OIS” Aii Lfjp JIaiJ' a-js-jj V_j iAaj^- iJt IJJU4 M t-^i* 

aJp jit aS>I J j* j aLuij jl U-i 0!>Uij iJasS” .»0TjiJ( 0?-k< :aJ Vli Oi»- U-j^p a 3 i' ^i >j jSy c-jIj ji -kj *A»_j >»J 

r^j- 

^jl*£ V_J Aju j-lJ' fjUaj M oCa^ O J>r Jij t l ^S\J |i U U jjSvj jl OJj AP^J JS” ^ 0_Jjj>>i 0' Icf jj£?\ jjj' Jli (f 

^J^ijl .oj» Apojl C-aju : JlSi OUaAj fW»J' (JaU' jaS- 0^" JlA t-wL Ifljuij '_}ji |«Ji iLjjua(I). 

6 o665 AL— (3t(^ku Ajll <f~j ^LiJ( JLait ( J J pLc* l | _^'JLp AaLI (^i ^1»"^' l_»j jJU. 

OJJi *js^j' fc A*i Oi^f' aiaj j-i Jpt^S ^^a j^Ip ji ca*1p jii iaLo Ij* a-Ip au! j^JU^ t^jj' 0^0 ;apJ-J'; 

jj'j g ' Oir La-^a Aa^j ^ g OlilAj t ^illlp-l La \jS' j i \ jl jij jl ^La 3 jl Vji aJLp t^ju^-i Lf ^ g ■ p AUl j AjLaa— aji ^3 015*” La 

^>' (^' «J 5 ^ ji* tt'-ia-i J>iu Jijw)' - 4 ^ ^ (^Uu-a)' J*i jj sIjaJLa t 0 AU- li» Aijjjuj .( 1 ) 0 (OijV' Ojj VJ p^jOJ j-Jj ij|_L~A 

A-ip <5lt a)_jaJ ij* AL-a»- AL- J}lj<j tAL-J(_j t_jLSjl ^jip iw«,iA AL-«»- ApOj ^Ua-J 0-jai ^Uaijt Ojuj t AL— jU« t|A-L-_} A-JLp-: 

»li-jj-t . ». . . AL—»- AL— ( ^— £jA. 

aJLp L^5^5 La ^uL» j\p aJL jjAj Ijl g ;* 
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(:Jli f c^JLSj cAPJlJl <3 ^jtiLiJl ^1**^1 J y Jjij ^r) , 4 >*Jll*>a £^JU j cai**o*jl-*^ Jl <u»*JLl* dol^-1 :(2 )a*L£> jjf Jli 

aLJ cAjU^aJl j/»«i <lj cJb»*^*J.\j jJL.j aJLp am! ^Jls< 5 jjh aLl#j jLsia-«*j jg^L j ^JLp d~>- ^JL- j aJLp au! ^Jl jSf dJJ^* jlS”" Lclj ; c—ii 

dJi pjL-j aJp aWI ^»P (^Jl L*li C|»^«lp Jp jAs jt dl^ Jlpj Apl^* -l^«—*iL L$Lii j*dw*j A-ip Attl ^^Jl J* f *<■£J^t 

jtipl aSjIj c<tj c_^p jiilj caJLp d-J-1j t^Lkij c^jLiJl aj c^JJl jLuiJl Ijla *L*-1 ^ A*i li tApLs- <3 jL,A*j ^Lj Jj*i ^^Ip <jijli. 

«jJU^ jjp a*j j-SJl Jpl^i3 jilj* J5"* cLfJ aiJ c-JLw^- ^1 jiJl *Urjj tU jljii* :ajl~J- 1 £^jJli 

aU ^ f jL Vj. 

^IS^ a! ji ijj ^ dJJ-i* ^j3*i C^Lf^l (J aJ ji JJL ^ Aj ^£ju (ojlJjjd*) : aJ jij C(_£jJ U5** A*^IS** j*~\ (J AJL—J-1 APdJl A^ld _jjt c3^P JJj 

f*J>- £^V' tJU ^ £^V ^ -J_^' '•** <J^ cA ^ CA*^ JAJ W- 

7 jySfl j*l fl^V' uujm: 

fJUl J;j>- (3 IjjL- J aJLp AUl aJ 'y* j y ^ aJII L* (3 0^* L«-# , . APJj^j APk\j lO^P^j ApjJl« IaUI Ajf^j jO^/l (Jli 

Jjfcij iJl y£ iJli* aJ |I l*j t£*Xll J,p- (^ ^ J**J ^ aJp Jo»-} aJJ aMI 4_->^j L» ^J-^P O^- (1)15^ L»J C 

^« : Jlii IjI jj dUi t3 ^ ^ (^Jl ‘jSf cAj ^ j-iJl ij j U (^ dAJi d) d)t Vj _^>«Il JUiSfl ^ 

|JL.J aJp JjI a3^.jj Aj aSj! ^t L* <3^- (3 ^1 dUij .. .»U j-^p J^rtj U^prt aJ (1)15^ AJLw^- Ai-w 

^LUjL-t aIm»*^ ^jlmo ^JLp« a_Jp aUI aJ^aJ ai^» aa*a^-I ^1p ^ ; Jli ^c* »apjJ! y* »*'^ *^j^tjijl (3 j-«p J^aj ai^m^I apJ.JJ Ji *j 

Aju jJtJl J yp\ cJJl^* Li Jjjj lil »APJj AjJ^ J5^« :J^-Vl dj-bLl J-^; Jjjllil iJlA (_5^Pj t» ^ l£'* Ju . £)* lj^s51« jSj c»^^!jjl 

^ «sa* ^(1)- 

8 «676 Ai— ^3A^*J Jail^l fLi^fl cj»j jJU. 

^cyjJt Jli .A>bMi^ ajL w>> J,l a^»m«jll* {£^3 .jjLw- j aJLp aMI ^JLs^ aUI J y*-* j J_^p (3 ^ U d*lk\^l ^ ^iJl (3 (^Lil j««^j cap^JI i^Aj 

Aa»w>jLL* APJlJI ; JpI jiJl «wJIaS^ ^P-l (3 AJLP ^Pjy aUI Aj^“j ^^LwwJIJ-P ^j jjjjJikA^P kL«^ ^ (AIplj ^jijJl ^1 ^jl (3 AJL^Cj Ali^l^rj Al* 1*1 ^lp 

t) jt (^ S^^V' cj cj^-i jli ^Jj-iJl JS’Syi ^ A*x3\ Jpja jt dJi t) (JijW'j :J^ -^W^J Ji 

Jli ^t.^JIaj U5*^ ^L*15^ jjJl fL*^l (3L* aIl*I Aj^rljjl ^JLlij. a^-L^j ^Lil jt oj^il jt tAjjJU^i t_«>JtJl jt tA^^-^i ^Cj>^Jl ^p! y*\ 

1 jjt ai*w jt LliS** cjjli^ L? d>A>-l L* L^: jl >£/* oljJL>»il : JlS ajlp ajj! ^jtiLiJl ^^p ^jtiLiJl «^JUjl* <3 diL^L iSyjy 

a3^UJ1 ^jJ\ oJL^i Ul^l. 

A* yj»ju» jjP AjJI^ «JiJbj c-LJjJl ^ A-j e-*y jjjLl ^ d»JL>-ll* AJliJlj. 

^Pj ^LiJl yt. T Up <Lr A* li ij l^J cJlT lilj |i Aj\^ lit ^JU djp AP^Jl CU*JU : OU^ij ^LJ J A1P ^ll y* Jli Oij 

AJLP JLu il(l). 

9 oBSSajl-w (3^lil A&l Aj^*j ^jJI (ji*Jl jJb A^JLaJ! JaiLi-l i^ju yu. 
I/ OJlT jl (jjP^j ^ APOJl ^ J aJp il il J y* J JAJ J ^ |1 d^l^-1 J-^Sfl t) *POJl :(2)(^jliil fli^P ^ ^^jJl fL.^fl Jli 

^ AI^a APOj ^ ^j-SJl J ^il^j. ^jOl» U CJlT jlj .Al^o- APOj ^ J^j-SJl J £j*4>. 

10 ^L**^l c-Aj yu: 

^^ijl .aJ^L p apJjj t(_^JLa apJj ; JU-j (IjlJL* (jjUaj Jij jdJl <3 a 3 J-v^l V c^JJl «dil^-1 y*Sfl 1-4 ^Ijj 1^1 ^j-iJl (3 ^p^-J 1 Jl Jli. 
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11 

J5'« . a>-L*j aaj_^aj 3-w*^- ^aj Jl£* j*p ^1p J^p- J^" ap»xJ 1 i^jlg^U a>-^-5» <3 cj^^*j^33 Jli 

^l*Jl »a 3^L,2? AP*b(l). 

12 ^jfui 

U »J jt UopIj5j ai^» J^t jilj t» JTj iapOj pL*j aJp a»1 a»I Jj~-j *x*j U JT d)t ^IpI :Sl£-ill £j-S» J JjU*Up £~iJl JlS 

AJL**> APJb ^ g * L* Ji"APJb L^-JLp. 

13 i~*-j ^1 iJyj*!: 

ipOj V .Ui LfiJLs- *jt |JUj V U_j JUA; 4pOj j^i l ysj^S\ ijdlp- U_j : JUi 4PO~U ti yu cSjliiJt ^ O^' j^(l)- 

ipojj Sj_jiUl .JyjUiJl c~Up JJiitJAi J^P ^yip J^J L. l y*y < ad\ p-fr» j* V_j t-^ OLJt ,j-« *-i ( _ r ~J_j tk-i^ t*3U V_j t«U- j-J ijy'i*_j 
4 .■»." ^jt oujjcd! IJl* a5*"15*"j ^yip &L;j lJL>- eiUijlj c^U*aijj iJL^ t_ijjjcdt IJl* O^Ua; tiJbuj ^*sl^Jl c«Lp tUmjUiJlj 

kiiii OU ^t***»j c»^& ip*xJ\ c.-»»>« ;*ip 4iil y*^ Jy Jok J aLJ-'- 

14 JjJl*aJl ^ji aSjIJLp JL^Jl cJ»Jj*7: 

J»v^l lAj JJjLa J^*“* (.5^ <—Ia Aiw*^-l APJ-J' lAttt A^-j Jli. 

y\ A-jPoJpli (3 li^“^3 L$P^7 jLipL AS-JjJUa ^£i Cl^«^gJw jLipL) AjJ^ 0*jl5^ 0 |j ^jJkJt (J^it^7 AJLwM^t ApjJl I y* <3 (J^3_5 

ol .ALw^g- C-wC - l*iAj Jj>- jt AjT ^_^-P. 

aSit U-gji^j C^*Vb f^*V' <>* d ' JL **^ c«'y JJ <~>ji\ jjP ajT VJ ^Ur <Jm: c~Lj 

IJla (3 ^ j«s-* cjL)jl*i]t oJi^i c J, 1*7. 

C^~i A-^9 y*/a'£- aJL^- A^<g y»/s'^- o jy-0 jL^igl ^A ! Ai^-3-l APJlJt ! J^il# c^j/3^*Jli ^jJj \juL« l**Uf dtjt Laj yu «iJLi^ ^jA \y aIS”" iJlA Jju 


^JliJl vJfcil 

|C^1 d)T^1 ^ APjJl 

<3 c ( c j^^ OTjiil <3 (£/*0 ^U-: 

JjSn 

[59:^UjVi] c[117:5^1*3)] j : Jl*7 aSj! Jli. 

[9:<—iLS>-Sf^] J-*^»j3l jj-* Ip^j L* JS :<^Jl^3l ^9j\,\, 
I^ijIp j j^>- Ia ^Pj L«3 aUI £)\y*&j ^l*ij3 ^_^JLp IaLmiS^ Ia Ia ^P«Xijt a^JI^Aj^ a^ j j aiIj o ^**7l ^ JJl i_j ^JL# (3 !^Jl*7 aUI Jli ! ^1 jJl ^lt 

[27:^!]. 

jlil-l ^ ^Aj J^* J-i JjSfl cIaU Aj fc IOg-lj APlOj^f J, 1*7 il frl^t ^ Ji\ Jli JjV' 0l*->^iu 
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LS ^j\ LfajU:- Jp jSflj oljU-wJl :*j[>*~* JlS \sS otaj <^t(l). 

.J --*»jA JjL c—J (^t J»**jjl 'j* IpJj cuiS** L» Ji : JUj Jli jA t J5" <Jj$ Vjt c^aUI £^*sJl iJ-isM 

Aj 4PkLJl ^ll £ 4PJ_Jl 

p-frjP y.f J l_>pJil ^t jt- /"i J, Uj‘ j ill oli tb* bj*J (^Jl i-Pj-iJt ipojl ^ lil aJ ojjS' iil apjJl Oli S^jljJl 

$ U,)Ja iSjA tjSliiJ' J J-tJl y lf*i ViJ' «•** J* .bilij bi* JU y ^jZ$\ ^U*VI y IAaj i f-iA* *~£i (i U 

U p-fc^ b»Jj ff tL^jp j*-4l?t_j iPjJl a JJ» p-$Ia y 9 J •** <Jb«i_} *il »»**“ atll OIS” 01 cS_/J t£ jP-t SjLjuj ^ gU j J^^-. 

p-fr«»- Jj lfl*>-j tl ^"J f Jpj t-fcjp fl_)jJb |»-*y»fj tapjJl a Ia p-$Ja J Ji (Jbuj *il»»r* 4ll illt (Jl jiJ~A\ l*lf t__»i Ji) IjJ^I 4lbj J_jiii 
^jIp ^VL> UJ_j tjjJl IJp jjj ot ^jIp {%. V ajli *j i — »_jj (!j tla IjJij jjj l ^«i .aJ OjlfJtj aS” y ^Jp_j l *i f W*)' <-)*i *t fjJt j* i^jJl jjJlS' 

<o jli_j)l ^Jp. 

Jj c^JUl <Laj y? L* yJ£j\j alit jju (l :(29/245) (^jl^Jl jAuiit Jli l^S - " SL^pIjjjI ^-lp 4jL>*-~* alit / aJL*A Ji\ apJj I yJcj\ ^ JJl t^y ytiijS'j 
^JLp IplijiS - " U : aJu«j ^l*j (Jli dJJJJj c Ujjlij ^ ^... j ’i 1 jllp La ^jJLa-I it ^lL 

^Jp I^aU» 4,ip Ja; ttiliiA 4 paJ( ^jlp JOj U 5j^/I U~^J 'jll V-r - ^ ji-1*j« : (294/15) Jlij 

»s yyA\ U SjIpj. 

*Gl 4 J 1 I Of (Jl JLaj j\ y Oo g J p aUI l g -"^ / ^ g... i ’i 1 jllp apJU (^Ja^ ^a lit aJLa Ji\ Ot ^lp OjJi 3 Aj^l oJLij L* 4jlii 

OM**J o* AAJaj o^a ^jip |v4A-l0i«( ^jip JOj L» 4j)(I JL-> (jA ^-Jj OUi j» (j-S^J' Jj lip ^jIp Oi ^JIjuj: 

‘jy~£ .lf«» »•*-* y p-»-Uai i>w» ^ y> il-s- 4lt Ot_j->j iliijl VI-.^JIaJ *J_ji ^ *»•_>)' 

U itjlt JjLiiJl J» *it (j} (jjdUJrl 0iltjiiV »J»v' (ji-it' ^ tdjo-j iL?" ^jip iL«Jr( oJa C-iJaP lct_j« :(423/27) ji 

frbijl ^osju ^ g -p OjJi itl^>- J L*. 0 S' g'* auI t gl-a* (auI 01 y j U t y^i) C^_d LaUp ^0» L* aJLaj ^ ^ - - °' S 1 t ^pJLotj (au! Ot 

t^l »(*-«>• 

l^j»t ^L‘tj Lfolpj y- La_jPj ^AJt v>ltt Oi *it ^jip JLu j 4lt ^ ^ li$i .. .^jsrt (V+ u ty-T ^jJl bjli ijLJ ^ :£li)l «r_jJt ji 

ill (.-fi-pj jjiJt 01 :JLSj ot is^aJL (iUi JtySlt J_jfj 1(241/27) JLJ ill c^jJaJl ^1 Jli .j^+Uij L>J_J J_)j JJj ll»j 
ot P (iUjj Jjj : Jli ‘|*Aj>-t l_ji»T Ji jJl ^J\ Ajt J)p-t ijbj J>- Jli ot (iUij tLfPOijI ^Jl (JOI^jJaJl ^^aju iL$il*j Js- *OLajJ| I_jP|1 

|1 (jj jJl Ot Ml |*-A jirt t_ji*T ji jJl bOli :*ji «JLj Jsr Jli <^jJl jis-Slt jl liUAS” OIS” j» ^ _yli cL^ljIp j (j»- LaIp j Ji j* 

jSUJ ( La_jPj l_ji_jSJ ji lit ^‘bjt ^ j^a ^jJl oS/ iy-y I y\£ ly_)SJ Ot ( ^SJf j t U yy) ^jjjl Xy ^ I j [S' \ jjZi Ot j£t Lfjlpj J>- L»^pji 
i_>bSJl IIa ^ ijOT (^>i_ja ^ oJJi jjii iS y> Jij 1 ^^Jl jI^I I_j ^ f_>iJl LjPjj ji :Jli ot vo*)l 

alit Olj-Jaj j*-fSlii;t ^jip |«-4t_jJ *Ob*jtl l_jpJil (jjjJl aVjA j» aLvjj aIiL lji»T (jjjJl bjapti lajS”j J,Iaj J_ji j*-Ayvl l_ji*T jJ' LjjTi ’.iijiji 

CS^' • »JiJ u ittj i) Wi t^jJl y^ij ,*J OU.^Ij hipU» j* £jyj y\*A J*t jJS 'j ^ *i (*-*Ulj. 

l^jp (►F-Jaj l^fjaj Ji Jj Ij^fcip ( ^J^Jj Jjj jlj ^tJiVI (_sip ^jj |l (Jbu'j ill ot ^ lljj. 

JS” Ot ^jIp iJlJ 5 j)|I aJLAj« 1(264/17) (Jl*J 4ll y Jl fb«')fl Jli ^bi)l I_j^JJ;l b» <Llpj ^Jp ^jIp (Jl*j_) <LU»—<> 4ll lilj 

|viJ»-l « 1 Jli —Ot>b<»P ji cfy> 4£*\j— ^UUI oL«t ^t j&j t5j)/l ^ Jp-J-i aJ-> (Jl 4iP Jj*j V_j fjAl Of Ijj» 1 - ^JJjl ^ ^» ;- (i tipJj 4 jJ^ 

alit LfjSJ / IpJj I^pJijt JOt jmwI b-lj Oli (a jS*y a j^lLti jl ^LiJl ^1 p t yjAi (^b^aJl ^X-Jp bit t^SJlp / j OUIaaj ^bi 

j»- La_jPj Ui 4ll 0 I_j->j aliil VI |»j.lp LaLj^ U La_jpJijI JJLajj : JUi l^ji 4ll ^l»i (Lfjlpj y- La yj Ui aSlt 0 I_j->j U l_j*^l i pjj** 

Lfolpj «. 
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(<xlAl OliJl) <ul^" J} JjJUp ji <3)1 J-P Ut>U3l JL~J' ol£>- U <j)|l «jL» J} JA' 

' ^ : ja <j)/l oJub ja jULJl h.:'.*{ Jji L^JLtlpj Ja- U^Pj Ui <))l 01^0 j frliljl *yt |t~£*ip LaU*5'1< La^PJIjI UjU&jj ) JUt <J^A£) 

'i (j - - < j t Jjp <UUb jjl <pjJ t^jUaJl U>lJ>-t. 

* *pjU( f i Jju u - ^yS/t j <^jiju ur - *ft\ ^ ^ 4 ^ 1 .^' u* js. otA' j>\ f op. 

* Jli US' L»lpj ^ d)t A* i^jajhU Ofci» jjp ^U'j Ailpj ij 5 " IpjPj L** :ii—J-l <poJ' oOa ^jip f-)p i_~*u A d)TA' 

*UaP Jli US" ilp - (jj 4atJ2a Jj (l)4ilUUal' Jli U5" <paJ' o-jZa jjPj t.bj ^1(2)«. 

<3ii sliit VJ : ju <Aa )Ji“ u**» - (568 —6/567) j; <3ii <^-j jjiS' a AV' Ml >—AP M OvA A*»*^' IJL» Jt>u 

A f“ 'Al ‘('A' ip- “jA' M'A* Ui :<^f: 

i' <4 A jl L. il J13 t) ^Us^l :U*oM. 

«I .Jss-j j* <#' Jl j»-4 jH *<ji M Lf o_jajJI Lf. j«-fr<Oi f*lP Jj 'tJjM'j- 

Ot>Usj 4<Jj L» t Js- Joj U £->jt ja 01 J; 4^**= V U (JjTA' ,_A' jA Aij tbJ jJ! U5” jj «— «Jla®- Ji iil3jj <jli 

<j**J >3*“*» A U* jA” 0 <* s *Aj U<* S *JJ <^' ‘jjLJl *J_ji ^ju 5j 5U Sj-jit lijjls-Sl' JJ> 4*~iJ _}P »jS"j U u)_ji 

UV'T-J ul 1 ^ ts^P 'Ar** JjJ'j-'I c-Up Ja« : Jli iJlt J j^j Ij iiJ-J :c-li (jj lj« :|A-j *-lp Ji' A" ^ 

SjjlJrl olili» t(<vA ^jl ( _5**^P (j^^-5 O’ 1,3 <-ii C-Pji Jl 4-ip (CjA (jjt ^y^P J*< 5(ju C—*li (3ji VJ l-^* |i tiijil 

c-*iiij c-liii tjCjA ( _ S ~~P- *S>1 (J! l_jPJi lijjLJrlj Oy C-^lii t JliiSlj Oji li ^3 ^ l£j*-\ JjiJlJs c-^li f iC~£j Cjjy^i cJbii 

O—A s) OA,xii JlJrlj C~S»Jii i la.-iil; ^l*i)l A J tJliiJlj 5_ji IA jS-1 <iS\3a c-^li f iC-£j O jyA* 4(1)1 jjJIj C-i j>-_) 4jj-iUilj4 

r4 Jp UL^T U UyUil VLajj : Jl*I -Sll ^ O^' (0*j«- 

lilj 4 J 0 I j*ol ^ i^s-lJt Ojt>li)l (3 A' Ai^p j li* - Jj ^W* jJ' ,^Jl U A' of (Aaj <*ip *#l A^ 4 ' 1 ' (Jj* - j O^ lA 'A* 

l$ilpj Js- L»_jpj_) L»_jPOil A' (^ pa -ri 'A- 

Oxj *1A ‘lO'S' : Jli U^iP il A*J o“^ (A O^ t) A 1 ^' AA ‘J^Art JA 5»W»J A' Jy 0t>Uaj ^ l)Jjt L» A* 4 ) 

Al ^ o-it Uio. o4 l.:|«-AA lM ®'jA' ^AA f-fc* ^j ‘JaV'j *'jA' A—J'j *A (“v* o<' u**^ 

L»S" ‘tA 'AjA* ^-P^li .A“'J* (j OJO-P* 4 j lj_j —*j U oli’i/l t'ljti»_. Ojjil^Jl j*-» liJlilA <3)1 Jjjf l>. ^ ‘ ’.djjjij 

'jJj' *ijU“ vlJlii 4l)_jPJ liiJi A OjJj j L» :t_j)Ui .1^* A>)j L* VJ Js^V'j “'jA' ““'J* 'Aj*) A “j**!' |>< J p AjPj (>< ** ■ * * |<-»lp-)i 4li*T 
t-jj-ij us" 4-jjOj_j Aj^' 4 ^ 0 !*o ^jp J 4iJiij .|«AA j > ^* ^'Aj ■*< £*> Ai liA^l ^ WJi ^Aj' f ^'A*"l ^ 

uAj -(A< A (Ajp jy y* JaJ' oAj j^' A^j i3A' 4 ) bj* ^ A' : (*-f u ^Uj .^A 51 * AAji j$ ojp ^jai oi» 4A^A 

l^jjlpj L»^Pj L«j a))1 OIAj “l**il 'i gj p LaL4m 5' L* U_jPOi>l iOljbj^ *J^-J Jp adI J^ili iOJl3i \j\j>-aa \ Jli ^ 1+ -4-^ a3j )/l JjOaJ) Jo-1 

Uli 4 *j IjJdl (jjjJl oLcU A ^ ji-A.A lA A3 “^^* Jatll UT lj_ji Jatij 4(l)t)li US' Oj 4(10li a-*J US' J^ti) :l_jll“ 

OjiJsj <J t_pTi 4«jJJ ^ Jjjjt 4 _J-Upj 4<^-A J* jA 1 - JA Jsrj Ji<il 4j-li NJ J 4 { J ^L*J *At- & A® A' 

<3ii A® - w - ‘J^V'j “'jA^j (_s— o^jA ja oji«s' ^j*“ji A^j 'A'* A T 4ji^' W 'i ; A‘j AM ^* (J'-** 

1/ ot 4 |Aj jj<:-- ~i 44-<l^Jl A^ (Aj t>l)ti : Jli 4A"j *A “S>* A'® (A' ‘AA' •*) Ij_jj J*(£ • J'* A a,4j "j (A-j Mp 

tsA' -(1)^' i' A** o* “A (A ^jjA- 

U Ulj 14JU A* ^'• i: i* A (*-frA f' J'" J *“l»" Al (1)1 A“J 4 AUw. kilU JAJ <3)1 <^J jjlS" J A 0!>Uaj Aai u Oiri 'a* O^J 

^pl Jl*j <3)'j .U*J-1 <pA' 4^U‘l J 1 <Ap A'J* Aa) <J^/1 0-i» (1)A-* '-fi^’jJ- 

oL>l jIp4: 
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v- apoJi j\j* js. vyi «Jus (l^u^-yi -ui^r d di~- Ai ^ ^LiJi f ivyi ^j^v. 

d> u>'^' ( f : 

f^L.^1 d aOL»j 'M a-iPA-V' a** j-iJ» d c^t~J aJL» d' oS/ t«Sll «JuS ^>- Lf^ jl«* V ^1 of. 

01 « aJ%‘ j .p J^j 5^1 d AoW»d' ,>« oT ^i o* y d* ^ 

1 *Lcll ^iij. 

2 aJjjUJ ^»1 j.s>\\ i\J£l. 

3 id*j^' d 

0UjJ( jL-J JLip c-»c~A oJlillJ ^ll)t Ut t J jH\ ^1 y> lep d £j~A\ j( 1). 

JlJrl U £-ri |JL-Al JL« ji*- 0_jSy ot iiLijj« aJp Al Al d.j-'j d^ -d^ aip Al 'V 1 - - (jjf J* si» lit 

OMil or* -r** ‘jW 1 ^'^>^«(2). 

l*-$Jl djj l* ui{*l jS"*5Jl Oidi hJjjtj OLJl OT jii\ ^ Ll» ai)_^-» dj^jj i^jj^-SlI Oli**^' d aj^II «As d*-*^ ddV' -V’* lA»_j 

[44:^1]- 

«Jijr. ha«j jii d U j*\j iULi tp jii OIS” Ait ha«j ji* ^ tuip U. 0_ji! £j> LoT ^Js- JL5*jlj(3). 

d'* 1 ' u»^' (v: 

jj»j tld?jOo td^d -C^S' d^ ^ g *•»“ d a*^ Lil d^ OToS' c«LilOsl apJU Lcl j «LJLa 5 " apJU c. ■.*.*! *Ld/l d AP-d^ 01 

|JL»_} aJp Al < J^> OU^fl. 

*»>=*/ tLfolPj Js- U^jPjJ ^ jjiJt Asr_^. fijl ^ f i $ tAPOJl fi ^ d-^i L. ^Oi' US" Aj^/( d o~d AiT :i_j'jA-d 

Alll ^i>j ij 1 ^- dli jjjJl il_jLUJ (1)- 

Ai*Jl d^ M d*-* oA ^c.-***.!* jd—"j aJp au! ( d^ 3 d_}**d' a^v d^ CjC>- L&S/ iapaJI Cjlcp-*y Js yJuS^ c*Lt ^1 OLc'y' 01 j. 

^ A«_j^all Jiiil SdA»)' ^1 Jrf |1 J |d--_} aJp Al ^jLa» dj*-d' oA -P 5 "^ 1^ d>^aJ-' d J' 1 ^U-V' ^ J 

r&M dy*y. 1^ Al l_ji"l ly-T jiiJl Lgjt Ij :^T ^ Jl~ aSi' dLai «d-^0 ^ ‘»ji J O' j4-^* S~’- L a’ 0‘* Is -W OP S^J ‘AI«_^ 

op oA»^ • 

oJUll ^pIjIpNI ( C : 

^jOJJ ijJlatll d*^' ^ d tA^JlJ' AifS»- oJL» 0^ tAJp IylS” <^jl)l |»4Pj-i U I_ji)Ul- Aji-is- Aj^l «jL» d A^-^l CJIS” d 

|JLw« jjP dd J Jt* apL^JLaaJI aJ AmJLw«j jl <^jlJl APJLil Ai yO t d p IA» Ot jir l_). 

3 ^Jail acJI d ap-M' :^' d' 

Ax-mAj t 'or L^Osjuj t^j-kjOl aJu-aj ^l>- I g pajtj lAPjj! ^P C»JL>Cj 0-JiL>-Sll ^V 4 APj-^St acJI d - J J ■ 

jjS-j t Al tjbS' iO-j^J-I jjs 1 Oli Jju L»l« :|«JL-i_} aAp Al aSi' dj-"j dli : dl» L*-f^ Al Alo^p jj jjU- f_j«Jl A « .. tf i »U- U-«i 
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iS j^-1 apjJI J-«-5o iJLft (J apjJI j .(l)»*bL> apJj JS"*j j 4 |%-L-j 4-wLp <oj 1 JU^ ^Jl* 

AJL^wJl «LP-J-Jlj AJLuM^-t, 

V tL4 ( JjL* A-j1p c4Jj*a#jJ 4^1 jJ V 4*3^«*? 4 PJj £^*A2il j*« 4-jlp aUI a3j 5 L£j 

Uwi ^-Ul jljji«(l). 

a*j j-iJ( L$Jp jily V Ai~a il)_jS^j iliL ia j>S\ apoJI aJp <5)1 jJl ilj-iJ-t 'i* 

*ljJl aj Oli ^Ul ^Jli _jJ L» <-3t>li4 (j>*a)Jl *}laP ^UM (CJL5J J} 5)fy t^ljl-l ^Ji Jail j ^Ip Jail ^jLiJl j-^p Jj_j lit Ajt iJSJ pLaJIj 

(fl* i>* ^ J3 J L.) Ai-Jl »*bU» AP.b JT« A-ip ill Ai_ji 0_jSLi. 

iP' V v'j ^ »!/•' <J| ui* J^V (l)»v'j ui* tX« (J-j *4* 4i' ts^ *J_ji Oa- ^jlp (1» 0 _jS^_j(2). 

Jpt Jli ,£VlJl t_Jlp jI jil j ^Ip Ul» (ibL> apJU JS” j) :^)LJlj aJp <3)1 <Jji :<5ll a^j c? _j_jJl ^jJl V“^' 3aiU-l ^L»*yi Jli 

jjL» Jlia jiP ^jIp J^P >(/ i jr ^ :iiUl. 

liUj A~i j (jjpJl^itj oJb-t>lit p JjU (jjal^J.1 iJjf ^Jai :i^s-ljJl { y»i .ia-L »j tia jt-} ihjJjAj tijs-lj IfL-it i*«>- ipJLlt :«UJjJl Jli. 

ai_j ,Oly»Ui ‘J^J f'jJ-'j ;U*i»Sn Ot_jJl i) :^Llt JAJ .kiUi jj-j ^.p\j ^-j'^i' >1 Mj :ij_}aiU jaj 

O-jila-S/^ {j* *>g ; ■*' L* \jS'j ^IjJt 3)t j*JLp aj’L* ' i ^p lili (olaUlj a.Lc^S/1 < J-X& J 2jaLgjJaU aJI**J.I cua«^<7jt 

l<i^J<* (AP*^J (J^) lalp ^Jp" Cj* .AP*iJ^ C«ti j*'' A)il J »—'Ua^“' jjjl J+& J_ji «Uil L* <^ijij 

(^'•(1>1/' 1 J 5 " J** 3 '(i 1 * 1 AyZ uiJJi £A l y h ^ji\ AUaj Jj t(JSy). 

a-1p <3)1 <3)1 J_j*«j Jli cJli l^iP <3)1 a-UIp 

»Jj Jti Ala (j-JU IIa lijaf J <i>Oa-t JA« (2) 
J J l*^ (J^ j^-p ,^4*« 5 j'jj 

>uip 0_jjjljjJl >U3Jl_j (Aillat U OJ Ulj ,»jj Jji J^P JA« :Jij |1_J »jj jfi lj^ lviUa-f ja« :Jii ^1 |«-Li_j aJp <3)1 ^jlva ^Jli 
(Jp J t*iMJ»l <io^J-lj J-«Jl jj£ V_j t-A—ill ^jip ijUall u-aJ -V«Jlj vi-jjJ-1 C~jj t3t>U»'^lj ki~iAa- O—j _j) J_j^«Sll 

^ J*^ (j4*«J »J_jtAa Ala jP U 1 <i» ljj<«t ^ OjJ a-t ^a« : v±-j jJ-1 li^ f Jt** . 

la Ai _jjaia J Aa ‘j- A tijpJ 0-w-Va-lj ^aS/1 (1)1^ lili) 

1 (jjjJl jja l^jar JjO^ ApaJl oi^ 0_jSui t l a ,: : ..a _jt Ja^ _jt j*a ^ j-1 Jv»l A~r* C-JlS” lil 5i-J-l oJjajJ.1 ApaJl OalOa-1 jyp. 

2 O^alail J} ft oljLaJl J C-ilTi (SyA LjJT ^ajJl j^t Ja-io vi-iOj-1. 

3 1 g 1*9 Ji Cij^J (l)t A*PjJuJl JlapS/1 b 51* CA9ja c...a<lj ^jJ^l ^ja jjat Oal<Xa-l jljar fci-J<X^-l ^ja 

^Lm« La5^ A*lp Alit ^l<<g J^<ajjl JUu 1 g !•* Aa y>- ^lp J-Lt V JlapS/1 ^j,a*-l ^_la J aJp a)) 1 ^i./g aS^jJ (1)1 la^. 

4 ^LiJ! oL>l .J»l: 

Lja^l AaPj-i olj_jJi^ U ia=-Sll oliia AajLJI lO-pls-Sl' ^ ^)1 |«-Plill (llt (Jlal <3)1 A^j (^JaliJl fla^l ijji". 

C-USl ^_jJl :J_ji <3)1 (l)t ^a Ja^J |1 j^J-lJl (l)t L4 js-Slt ^jip (—Jjal AjT t. 
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jt ilj Ajt aJL^P APjJl j \££^Lll oJLa y j t4j.iL >* j «JLpIj 5 cJLil 4 j^/I ym» L)t :4_->lJ 

L4 JU^li Vj ^yJtJl L$ oL^* jjP cAJLk-Jlj c-jL^I LftLoi^t <Lp jJ* dJ lpLoJ J- : )q 7 jjb ^Jj iaJLaju ^jl cdljJb jl cA aj jJtJt (3 U^aj iijIJJ 

aJj-w j oLi^j au! oJUL*>*. 

O»jja^- U Jaj*-J (aJJI J-~~- iJlft) :JUi ^ Ua^- L*jj j%JL-J aJp 4Ut 4&1 JU Ja>- :Jli aSjIjLp JajU y Lr «lj d)f <»-> 

t£*i Jr-J' 'j»-* Vj o_jx-jli y s* 'J-» j'_) Vil' ol» %" (p »*Jj _j*Oj OUs~A J~- Js' tjr* ol»« :Jlij ojL-jj *-£. ,jP 

[153:^l*jSl']*JL-~“ ,jP JjilJ Js_jJai-'. 

I» «fl"».-lt tiJJj J$ U. J^.Lp l_4 J^ljJlj c 4 J——j-' 4 P-L-J' j'*U-* - U a_Lp'^i /j^./? Ali' J^**a Ji*. ^jj' JajjaJ' Jail-' Jltj 

C j-A a JU* 0 »> J~« :^LiJ' Wjj ^ l*iJ' a ^ aU»VI ^ iv-J' apoJ' Jp jS-i l. Jtf $J' aJL-J' ^ ^.^-ii' J'yt 
^jj' Aj^iJ' J*t ja C-it :Jli .«_>&' J*t ja :cJi ?C-jt ja :jLSi ^P AilLi ii£s.£\jj ^t JJ (tU»P c~j) :Jli Ait U~>- ^t JS- c^jUU' 

C-iiaUaP Jlii n—jjj lJ>-t ji£*i tjJjJlj ^j jj it_jiJL-J' t -—>j M jjjf :c~li ?C-it ijU^Sl' c^t ^ : Jli .j^j :cJi ?t*~£ 'jjlS”_j 'j*ji 

f>«- 

U 0 ^ *JjV' J* jji«i oS/ J* tiL» iiji' J*t J»P JLi ot t) y vi>'Os-^(' ^ kiUU ^U’yt o'jO-io ^^iiu 

<3l' ipljaj JUSu-itj Jl' i_jI^J U is=-Sl' fc-* 0-l*J «Vjj 4-1* li' <5l' J_j--J j~* IjjjaJ'a^P ^ ^»P J_jjj iiJli* 4*i illt (01 

Lfills- ^ jliJ' Mj LfLi-V )lj tli' ^jjJ 5_ji_). 

^ jJiJl l^LiJ-j )lj L»js-«j ,_j—-J) :*J_ji il)L 4-i j£ U Lji* tii-J' ja 0*- 4jli ii^astiy OIS” :,^J9LiJ' Jli 

ly*Lt- 0 'jLiV' S Jli 0 ki (UiJU» p^A). 

j_j£ v J-' iPAj' JLSj j lii-Jl) j-»p L 4 J-»*llj t4Lw«J-' ipjj' j'jar jlj^/'j 4i—J' !j* JLsP-j j U illt I—>'_jJr '_5 

Ljjjjlji- (L^JLiJlJ *)1j cajl—J' 0 j jb jjjJu JL>-S/. 


ij^/' oii o jj— iJ ^jp ( _jjlS’_j-iJ' |«-^J '_ji ji Jit i/CjSJ' 4 j^I' ^jIp Ojp ,^i»LiJ' fL»^' U J^-' ^J' ii-jjl»-Sl' l yuu(l'). 

v±_.jJ-' ^ pULJ' J'jif: 

C-ilL t>li *Jj-^' *J U^A) M L* ^ 0O - * ‘-'i* o*Ap'_ ji «Jlplij J y&\ ^a ZjJuia ti-tJlJ-' 'jL» ;^jj' Jaili-' Jlij 

^ .4Ji(2). 

4ijy 4-ip li-iOj-' Jj <^JJ' _jP 'ip_j tJ-pf U A^-lo ^ Olp'j^-'j vio'_j»- illi» illt Jj 0J»J-*t *J ^-lo V L»« liSl' 4^-j j>*3- J_ji_). 

^ J^t Up !>Up J^p ot :^»jW' fi*V* ^.J- 

.»a-ja ipjJ' c—»*>« *Xa»—J' ^ 0l^JJs"' ^ 4JP Ali' j»** li-J——* Jli(l). 

APJtJ'j ii—J' (ju (3yiJ' Ijjjli)' J.,ail' 
t_JUaA ii!>C aJj: 

1 apjlJ'j iJ_!'. 

2 iljsl'fc-. 
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3 (sl>a) J j. 

apjjJIj ii-Jl : J(„JUt 

1 Aa~JJ1_} 5 jy .Jl IAaUI 3 AiJl(l). 
•u-AiJ.1 03 jjaaJ.1 aaj Jai\ AiJl yo jS/t Jli_). 

Jjjll j*Joj yj Jl? 1 Jli j\ O-jIS"" oJL^ a_j-Jlj aaj jJaJl AjJl :Jj,: 

lij-w cot ^ Mi 
o* o>'j J J^(2) 

Mi* Jfsr ^t o^JL-j aJp £ ll ojj^i tiy c-£ Ot Mi t*J( i_>Li; U 0*51 Uli aa-aJIj SO-aJ- 1 5jj-Jl c~*p lit j. 

2 LaJuJc»jj c-a*lij ^Jl 0-a>-Lll (JM^b ajlJI Ju ya odis-t Jbb aju^-J l aLJIp U.^1 3 L*l 3 ajl*J1. 

jjjil _jt J*i _jt J_ji ^ aJp 4)1 < J*e> ^1 y j-L® U ^ : J_j*»Stl aUjp Jjp AiJli. 

Ai-JJ r* 4^1 ya i_ik4 AAjiJl aUUj . aJLLp- _jt AjaJLp- AjL» jt jJ _}f ,J** jf J_ji (j-* |*JLa_j a&l J*® Jl U Ai-Jl IiO-jJU-I aULp JUPj 

^.l^il ojliJj jUaiT i-iM^-V txJ. 

u-jIap V *_jLp aS "j 3 * ny\y aLo 3 Ia{*( ! Jli ‘ fc jtjj^/l o aL>- 1 3 jLa-Stl aa^ jj LS"” 3 (^^J^kl aLjujl L* *3 ijjIajJ 1 eJua k_j ji ^y( ■ 

AjjLj y, yo b yj I iO-J-^AaS" . O~ol>-S/1 3 ' A C '-.' aLLaII jjl I^LjUaI Ap-Jl JjUj U ^lp jjiiiJ AjJl 01 jJO AP-Jl y& 0->J-U-l Jl^ 3 ' * A Qj (^Jlj 

j^Slt oCOAij r 5 'y_,« ^»^ 00.^1 alikU A^-J !» 5 Lki« :AiP i(«. 

J J** jf Jy or* ts^ i^* jt oT^iJl ji(_j L. U j'jj» iapoJI JjUj U ^jIp AmmJI <^t jlk ;j :oi—»■ Jkt 

AjUtwaitj jJt aULikt ^Lg~p IJla 3 . 1 ^ j i« eii^p-lil JLpIaL*- jl a ^JjajaJI i 11» ^Lp O^ajU-t jl jT^ aJI a)V- oOlS - " o\y*J 

f-iH 3 O* ^ ^ Aiik ^jS3l. 

^jLa» Aw. oi kiki JS" t( cy£ jt AAtjS" jt As-U jt v 1 -^ jf AaUj-iJt 3 l$a.L«it_j t l^«ii Aayj-iJl ^ A^J(« :Jl«u klt A^J Jj\ Jli J 

•' »J*-j _>* o* r 1 -^ ^'(1)- 

3 Ai**Jl iaJS' oT ijyo ;^l]iAj ^jJu? y a U ^glp JLiP o^ pJLaaI***^ 3 *u-l^ 01 Jli Otj OjJi jlj^ jyS'jA) 

AJjjJl OjJOjl 3 ^ 3 ^j-iJl OLJ 3 jl^j ^li ^aJJl JlaJC-ai'yi 3 UliAA j-iJl 

ti»- OIS” U VJ Oki ^jIp Jjl^j V_j tAPjJl aj (jjlO aU-a»_jj c...tf:p.| ^Ljl ijJLJlj i_jJ 1 OLJ 3 0/'(0^ AiljaA A^Jl aJ^ OJjj lit_j .a^U-1 

■l*p AlUj AJ JjaJI Ijyr L. ^jip AmJI J^ai t^pjOJl JUa^aMI lj-» -iip a_ii_} :o>A-«i AajjOJI jUip ^^«il JjVl j-aJl -**j_j Si\yaj 

ol.jJ-Aj aJp il J^o ^l(l). 

ajlJI ^1 

^L-jt Ajyjt mjlJ Ut U Oirll ajlJI a-aj yu ^y ^XSa U; 

1 aJL«-p flSUt \+A Jlii_j. V Ut jUpL -<Jlo yi ajlJI 1 _jJL»t Jli J_^.Stl aUp j£S ,ly ^>_,)! aj*J1 4 .Ajy.^1 aj-J1 3 .A-kJl aj-J1 2 . J^l aj-J1 

Ajjjjiklj aJaJIj aJ_^J l ajlJI i'glp L» yryi .«LaJ^j* 
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1 yit i—Jl: 

£j» Uj 4-i 4 pLJ' v-prj dTj 4-ip J&t yL» J_j~*_J' (Jt 4——J c-4«-4 J y J^i 4jip 4j)t yj» 4iy J J_5 

LfJVj *-i* *tl' y*» 4 S 1 I Jj- 4 j j* uuj—i' 4>-j.5 J5 lijUij JiySl' <—-Jt j4 OjlASj . 4 J Jj_j U J*l4 jf 0 j'iA' £-a*j 'l/j to^-j v’jprj 

flS^S/' y* Uw. _jf 4^1^. 

OjJ-i ^ ( _|>J*j U-i L$JL4 JaLui^l/'j ^l£s-V' -i^t J5 ^a^S/' ^1-4^1' j&uj t4ij-iJ' 4 jj~J' 4vJ' {/> yS/' j-bii' JSdu Jjii' 4i^j. 

^jj jJ' ^J4 4Jjllt (3yi' *l/J 4AJL) jl j 144^/' 4-ip C-AA^t b? liliii t^L-j 4-ip Ali' LAj-J JUu (Jyjl 41-4 4—a>!_>- yjli Ot (Jyil iiiLi ^J4 JjOjt 

liijj jjp y 44 y-t y yp liwj kt-*»- ^^4 o ya l$-» yaJij jl^ss-vi ot jjp. 

^jip Sjij 14 &I 4pUaJ JUSdvJj «St t_jL^J Ja-bi U is’-S/' tdu -4 oOju jaS}\ »1/jj (JL-j 4-ip 4 S 1 I yb» 4&t dj-'j ,>“*« : jajaJU-P ^ j4p la-b-. Jli 

Ui^y* J*- Ji* f ' 1 J*J u J-* Lr* Oi J<< - 

Ot 1/J j4ljS/l J5 Odi 'l/j 4>t->'y ^4^/1 Ot yp y—j 4;1p 4 &I yj» Jj -4 jJl Jji y OT jii\ iil/j L«t : l jj—>»- j*a£-\ ^U^/l Jli 

74-4 L |JLa OT (j J -4 a t j' t ^ylp l4»Jb-l J*^ L^-stfjlp lil 14. *) l_A ^ 4 ! ^JLoj («_4hXjJl jl t_J ^*r ^lp L^jLo^ . L^J 4jUJLt 

^iSo-Sl' J? • ji^J-l y jJl Jidt-iJ. 

2 4J«iJi 4iJl: 

(iJJi ^J-waJ Jkij . L^>w? ^Jp j' I 44 JUJ. ^tJLoVl 4***J 4>w» Lj L^JLj3!t>- i-ljJ Ol^J?. 4*^S[l ^4 J»Jj . J*-L-“ J 4*lp 4Ul 4 L 0 ^j4 cj L» ^Aj 

Jlfti 4 a1p -Lt jA V LC, j ■ 'L' ^4^ 44%Jl: 

»U-i ^ V’‘-r’^UjavrV'j ojLJI jt iLJr' 4>-j ^Js- j^-4Sj L» ^t>L-Jlj o^jL^aJ' 4-ip 4Jl*it ^ 

y touj y iDisJ» ^ y y^j 4,ip «st yu« «sn j^j iji» tis-L'yi «.l» jij. 5%^' 4jp 4i*i saji u iiipj 4j 

4_vJJ iljU 4jl tiiJLli £jA Ll«4 J^ij ^1 Jli ^li ^_jLJ' LLw? (j— d j' cvJs'J' ^4 ti y J jLj y uvljjjl ^4 Ip jj t .‘T ' J. 
L»_j t^itU t>L4 liA Ji» illt ^ V_) *eM*> ^isdJi ^ «L.yij ^ juyir ^ u f^uij «tsMt 4 Jp 4ji»il ^ 

44fiSLAP ^ _jA U-i 4 j illt 

y V’j’rj (>* 'i* L*-gJJ jT IjjJaili :,Jl*j 4i_jiJ 1 )Lj J* JjLJl i 4*Jt5S' lllTjiU 1 )Lj 4jj?” l_>^P U Lfl4j 

jl (J 4 J 4xjlj 4 I 4 I 3 44-Lt y i_JJu y L_J.J5J.J ^jA j-“>Lj'j O^L^Jl 4*lp 444- (J *liu& 0 -*Jlp lil IJlAj 1 Libj Vj 4-43j-4-P ^/j LjL^r jl L» L^I4J 

^lSo-Sl' ^ uyilSd.' 

^LsilS" 4 j^ iil ^«4 4-i jfjij ot UJ li^i tis-L'yi jt v 1 -^' jt Vj^y' Jsr- ^41*1411^ JJj ^ (1 j t^t j 4,ip ill J*i Oli 

y* o* j t4-i OjiU 4jt ^jIp Jii 4 j^ iJl ^x. 4 4-i ^Ji M ot UJj n_jiJl _jAj v’yt' V- 1 '-r* J^vs* »j^»-jt' jt' j^*H« :*4iSd JjLv yi 

j*J* f!)LJtj 3%^Jl 4-ip 4)L4ji IJla Jl— 4 j t gyoJ' 4Jl«it ^ J-^S/U ytw f !)LJtj £>U»J! 4-1 p it JJ t>i 4-Jl jJLlI! C-JfcJb* A-j <^jbjb £jA ^JuJl 

ja oji«r ^s»ji yd i^tj ^yji ji yd ^t ^uiir yjji j*t ^ ydj t^yJi ^ ^ v j--p tOiSfi ji viyyJ' 4-»tj 
4JV. _ja u ty^ yL oy-»jj Mi jU-t j>uu r y 3 jIp o j4r ijii tSiUi yp J_j*^ ia* ot Ji^j^t cstjj ^y'j4. 

4^4 fci-JJu*A*^ lO-J-i4- J$ Jjj uij »4jJuJt« fl b—J' ^^Aj toLajJ' ^4 4jlJJ ^M—J'j 5M-^i' 4-ip 4il-4jl OiV' <J| jA- iJl Jl-4jl 4-OLl Lfjl 

» r i- J 4-ip 411 ' yjp 4 J 1 ' jj-4j 015 ^« ti-jU4-j t»4-is^ 14 S y \s*~ j t 44L^ y^p Jo* - -! <ji y^' 

4-iS" Ou Jb-4 |»ipt 'ij«. 

jat ^4 'Ia Jlj t 4 j ^ti L. J-J J 4 4 i* 4 i J 4 (V ^uj t yaJ' J*t viMl^-V dvaJ 4 oyd 4 ayJ' ^«4 4 -i V Lf 44 L 4 JJ' ^ 4 aljj jL-jl OIS" ljl_j 
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tS'jL» ajJp jj JA ( *—<ii.l Aju t>Li SiVjJt J~i y* oly yA p-fiAy (Ajyi*ij lylS" ^t ^UJl J ^L-y yP yjl yp ^XaJ>\ (£yy .iiy (^yJl yj ySyt 
yuyJl yj a&U-p yj jaLp VJ AUij IJj-t y |1 Aj| liUU ^La^I Jli ((_ii-Jl y* AjJjJI J->y ySu |1 y» Jfaj Afa-y oipy. 

«wJbJii C<L*jI jJt jl AJliJJ 4-4LJ JUP 4s>-\jZ**')J\ <L*Jbr y£- JLflIa*ll jUail <LJ ^ylU (Aju y —i ^1 Slip yjbl Lis? jC^~ (JbjSM J 2JU J JlJ-l (—JyLdlj Jkjy 

5!>LjaJ( Jl*pt ja i_-»«i->j U-i Aisll» L»Jpy (Ai-Jl J-i J Js=-.LJ t)ii Aj Ji\ Ass-y ^Jp Lfbub jl Ait J| ^ j. tf» ;. 

aJ OyA^jb U Js- ( ^JaiLsi <_ii—J» { Jju aJp JaiU (1 UJy (A-)l J-Jl p-1 ^Jp JiL-Jl J flib-Jly S^A—aJ» A-ip ap-1 ^Jju Aj yi)l ^ju. A-i ^Jas jl bfy 
Ajiibi yUl Xit yA y»y y*P yjl Ot t£yy Jj .Aj yL V ) Jlii (iJJj yP (iUb. Jl-y .aJI J— yit (►—1 J* J—yil (►—t jO=-tj lyyU-ti (AJyiJl ^JUJ 

ol dlLiLljP Jl ^ 4 jjI^« Jl s-*^" 2-LwJl ^^Ip. 

3) hjij& 

\lA yUui (All—a.i-1 jWH? *“*'y- ‘»J^1 f J *jy£-~< t JVjapT y Jlyit yA ajUw»! yaju yP yO-j> bf j*l-y a-1p ill Jy- JUyl U 

A—AJ |*J—y A-ip A)il (J,?**y^ o* A-Ajl yily yt yi^fl(l). 

A—lJl J AUl A j?* j flJLp y I ^lliiJljLp AA^jJt -Jt AAA>- UT (fljl jit yp AjU^fJ ■—1 .^j I t-jut LaS - " (Alit (iU^J Jaij CJ Jb jl y V 'j 

c> J^t(2). 

(1» JiA oS/ _)t (Ojj^t !os-t oS/ L«i (Aj ylpj aip la-ju Jjti U_J (Aj j^aA Jj«i U Jt U*-. JS"_j (JjtiJt ^Jp j\ j\j i JyiJl ^Jp jlyl J( 

«' aJp J&-. Ot ySOr. 'i J«iJ'(l). 

JyV* *- V—: 

_}t (_joJ( ^Jp Joj JJ^j Oyi |1 L» yL -j aJp ait ^jLaj oyt L. jlys- ^Jp aJIj aj>«5- yL._j a-1p iil ^ aia JJ)/) ol y» aJ aj ja 'i <^jJ( yJ-( 

uAyrJ). 

dlyiL» J(p ja\ ^jlp lu>-t yL M illt ^JrJl J AiUty jJL-jy aJp a)J| Al—J2P yA jjij U ^ . jalA A y» lAjit A^-j yj—»>- yjijj-t AAtAjJt JyAJ 

i_JyUlily I—Jrtyjt J—lo AJ ^ j>- V Uy (OjSo yli AiL yt (C-Swj A— ilj AJj»L- aty- aJU* J ^ f- 'i Ajt ^Jp tAJj _y^U Sjl yj jyX-j (tp^-ii A-i 

A-ip ^jLp. «J 5 ^ O* (3=“ J J*^' j'y^ j'yV Vy tu-JyA-yJt yt -JOl)( ^jlp JJoil ^yi ^ jlyL-t y»y vV J 5 ^ J^V!» ‘C^'j 

Os!—J.I J (_j<iJ( Oju illt Os-Sl (j—ii (Aju j-iJ( J ^yLJ' y» J*«^i< tj»s-f yuiiS^it jtyJrt OySu Jj ioAa-j |JL-y 

^Jp 01 JL>-S[ ( y-J y ((-ytyJ-U eJLstt—• J (—jaJUI Js- A-i-J-l J) ^-i***y A-JLp a))I ^JL-jj ^lil d)l C—J (1)1 Jbu Al— JJ LaJUP 1 ja\ (—j yi-l ^JLp llt y Jb 
y» J ^JL-—y A-JLp a))I ^jLsJJ a))I J y— »j d)ill—J L^Jry j diiy Jbu ailAl*-^ C-Ar y*- diJL» C-l J Aju y (1)1 (,1—J (1)1 Jbu abjil-A^U CJr y 1 lil oljy eJLP fiJkljdt 

•' i 1 j (yiiAi; ^>- j&a) :U jLSi (5ojJ(. 

ytIy^b ^-.t-Jl ot Jl s-*j) i-»- ^biJ( f b.^1 AiiJb* yj. OlT b. tfy- ((i-jjJ-ty JyjSlt aLUp j£\ A-Jl d-pi b. y* jlyM J* AJ^ ylji^t 0yTy 
J J)/^ (iiJJS” (lly^J b» AIA Jj (Jfsii Jjp yA jtyJrt ,yiJaA ^Jp Jdi V oJlP jl J)/)i •p^'J A-lp A»t ^^iJ' J*1 AAlly d)| VJ AjyJ yt ojtyss- j*JJ 'i 

a^«-jJ\ ylj>A J^y y^Ui Jyi jl J)j) dljli d)li (^y^J*^ jjp abjJl ^b?" JLp jly^fi5^ (diJJS^ OySo V b* A—*y (Obyljaity aj y-jit oIa-UJ jJLp 

3-iJLaSult d!yj AAjljall ^a A-i As—jJl jUaj:. JjuiJt J| Jalj JjJ Ajjli d)|y (d)i*^\y(l). 

AlS”y b—A yt ((iUJJ aUj |jL-iy A-ip j3)( JLj Jy-A J) Oyjt b» y(ySs- J lyb ylij j' J*V' ^ (yi^Jt AaS/' jUip yyj-«Jr (jJU* (iiJJj y»y 

aJJa J yt aJp yit L—j. 

y^lA ^Jp I Jla dllS” Jj; y—) La Js- |*J—<y A-ip a» 1 yit yii (A-i Aa y»i) A-bi M La MJ a1aS| yyau Vy (^y —-a |*J--y A-ip Alll (l)Sl jJJjy( 

ySdA ^Jp tas-t yi ot yA fyJJiA y»y. 

U.t JjU- jjp y»y Ass-U-I c-iy yp 01—Jt ji*-b (iiJi Jyi ylSo^' ily J 0J ^. 
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JOj J* a) a»-Aa jt Jjuilb jlSo'yt aS” yj aJp *I_jSw_j JjuiJt ^jip Ojj jki ttjLj aIo OIS” Ot : JJ Oli : *Sll a^j ,JtjiJt f^*V' 

?tiLj 0_j^j jJpj tjt^Jrt 

Js- }Uj 0^SLi iJklJlj J V _5 tUl^ j- OIS" ^ jlSo'yi «Ij? aJ jj4 V it ‘jljJrl JJj jlS^V' *Oj Uj-i' £* aJjSLa 4|^i :hli 

Al)l»-tj lilli jlSot ,J& ijl»«-^Jl JliJt jJUj j£j (ijji-jalt aJp jypj A ; - tf« l' OUi JaJ= ja ks- aJMj -lai-u Utj .Aibi)! oOpli ^ Ji US” 

Al~~J-t apaJL hjijk Jt Al~Jt Ai'jlp 

a^ lOaal l ^ jjiS” U .j L? i..; jl j i ^LJkJt ^ air^ ^ l^i* OJJ i £aj aJLpj iiutj j u^J a5Mp APjJl £jqaaj jtji^t ai»* (jy Oti 

1^ i)L> ^ U-ij: 

J_>^i £y>jttj OLJt ja j\jy ai~. ijk *Uili: 

^jJl OJtli £JLj f (A~ju <u<aj4 <u*a j\ *—j bS" jll*a aJ O^^j 01 0jJ cA«uij ^a ^lo Jjuu 01 jl V^i J;t->. .^tt jj»-| J^Sj jt ^ju *jjiyt ill «b**Jt Ot 

jjljy b? ojji jjp (Jl cA-lpljiJ tlp- jl Aj jLi^—l jl A«Uj»r ^A JjO jl AlA (J yu OjjAJ j\ IOj^JL) Vj jt-b“ J A*lp Alit ^Up A1P C^wO C|tJLnj A*lLp Alit ^Laj 
* tA ju jOjl *Uip ojjij aJUsi US” aaS|' ja o jjiJj aJ «jit U jljar U p-ljy jl ji)/l iijJ-i Aj_jJ Aij jj-Ai-i t_jt J*i)' '-i* *J. 

Lji. Ju-y tilTjt Aj y. jki\ A^JJ of fJju r ^l tip J >Uli: 
1 ^^j ^ tiJl _^Jl AjL>t-s<aJl Jb-t 

2 jpLaj **1^ A)lt lili i £_0^ - 

3 kiUi js^ y J** / Jj* y J dUjJ (J-j A*ip ill ^jLa» «jljil. 

a#I c-iL f AP-b LfrUpf jl J*"$\ k~* OJ vl—9- tAP^Jl {j^aaj j(ji^ft ajl^ (jy AitWt U (jy£ J.. tf<: ll^ OLO' (Jp (j*j 

jl AjI» t .J g lj ^ (*^* ,,- J Ajil AWl I^I a* jyfc V aJ^I-iP APJj ^ ot . L$!*3 jjATJ l-^l^li ji^i j*-!* - J Ajil 

^ Ujjaijl JljtiSlI ,^a jjlS” ^jIp j«-» jjAj Ajt jUju jJ-Aj aJp Alit aSiI J y* j ai-a ^ ^liLJt j^SClj ilij jf t-jbS” ja -k-A aj j^l 4 ^S\j 

killi JaA tsljjS”j U ^jip 5JJ^ Ali»! Aijj-jJt Ai-Jt ,A*Pj-1 Sopli Jt Ajtss-tj _}f ^J-A J-k f_j*p lU-tj CJlS” Ot jt^.^ i il: 

1 A^P J^P ^jL ^Os- Jts^j lj« lytuiJt 5 %a> Oip Jt>U jJ-Aj aJp ilt J-A> ilt J yAj Jli (Jli Alp iilt ^ J Ojjy» (^t ^ jj-u«_} c^jlavlt stjj L. 
L* it OJ-JOj C.-«lijg *yt jLi ji £jA ApLa ^ Jai tj^ja jl (5-UP ^gArjt C.-1-ft.P Ia t Jli t»AlJrt ^ oi-laj ujj C.-A1 ? * 1 ^jli ^ 

ls^' aSi' Jj*" 'jli *<j-^i t-kl—^Mlj SjS'i Ia Jt oSl toJljJt o-iy ^ jl^iss-Vt jtjas- aia jlii»«j :^>- ^t Jli(l). 

A*^ a3i' (JU» aSi! J_j-aJ ^ ja! _jt tOTy ^ jAil U JjJ jl ojI^ Oj^s-1 iJuS' AlP Alit Jtllj Uo-A Jt At illPj jlaili 
JaP aJ Jli J^i cAjJrt aJjSO ^ L—a iiOlS” (JIju Alit £jA J_j-iJt ^i_jA c-*ijj IjJOaj aJp <5lt ^jIaP aSiI J_j~*j (jj 0 j J (jA sX« Ifjp 

Ia ^1p J^Ij IjJLwaJ jjL-j aJLp Alit aia tjljit OjiJi 0l$o < 2 A ^^»tt Aj^lt aJla oJLi ^Jt ^jyl-4 Ic^t »L«j&« (^Jla jjJl Ajtjj (J L*5~ jJLaj aJLp Alit 

LflS” aaS|I j»- ^ ai-a >_j->_j)t Oju OlinS”jlt OllL» c-a»0>t_j 

2 Jli ^loAV' ^ Alit ^c"« : Jli ajiS” jJt ja AaaIj ^ij UJii tjJLAj aJp <5lt ^jUp ^Jt t\jj ( ^L v aJ bS” : Jli ^itj jj Aplij o jjpj <^jla»Jt stjj Ia 

j*-^jt L4 jjJL«j tSCL. Oiy^J Ajujaj c-jTj« : Jli l \jT i Jli ?»j«J^ilt ^jA« 1 Jli *—i j-i^Jt LJj c<lj Is^jLa LJa tJL^" JUJ-1 0JJ_j bjj tdfrljj J*"j 

ot jjjLJJ ujjljt jjP OIT tit jy^A jjP e^Ljajt ^ 0->t*l>-t jt^ar ^^gl^ Aj J*lI*At ;(1 ^1 Jajll-t Jli. 


©2015 


v.piss-ktb.i 




| 958 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


3 j£\ il ja Jas-j Jli ii Up il &\ J y* j £* j£- Ulj :Jli U*IP il ^ ^1 ^ (2) (% -L^. 0 »a^ *lar L» 

L> U f i^^aJI J^-j <J^ j lA^** a*JS*" JjIaJI ^*« !j*-L**j ^-Ap aJj! a))1 J y* j jLii Oj^j a))1 j c t aD A-*^-1j cljj-5"* 

uJJi J^aj ^JL- j aJLp aSjI ^JU<5 a))1 3 cj(J f** Al* g jJ Ui i j^p Jli . »s.L»_w«Jl ^jf LA c LA c««^p^( ! Jli .anI. 

aS )1 auI J«jli c2-Lw- jt t^liS”" ^ Al** aJ d)t L)a— oij ^ * 1 asj 1 aJIS jiSj c^U-wJl c-j!^ t a 3 c-»a*ii (^aJI jS*a )1 lA* Jl jlajli 

OjjjiT A>ty ^ oAju ^p jj! L^jzJl aajj- 5» V+* jUai AiL^ai ^S"A p-L«j aJp. 

(3 pJL- J aJTj aJLp a))1 JL<3 aMI J j—j IjJLmw ajLum L)f iSji aJ* (c3L^j^tj j^Ji^iiil ^jyu <Ll**J1 < r >^' ^dlla ojjij aJLL*^1j cojjiiS”* ®Ldi L* JLp «itaSflj 
jlS”" o^jj L* 1 g -■*j caaiLJI aIl*^ 1 (3 L«5^ A*JaP 2 L.^> «J ^A j ojjijj Jj caJLaj L* L^jl* Jj cL«j1^ La^^1 o!jA>& 11j £^aJ 1 «Lg^-l j> 

^^ 4 -w^ijt ^^Ip Ij^AAi (d^jlaii aJLp ^p 1 _jiL* ^ iJl yiJl { Js- p-L<j aJp AUl jUa o jl&lS'” ctg-*a_^aj f^Uaj j! LgJ-Ua^ o ^ajj AajJ-m®Ia^ cJ»JU4 
a-1p il aJI :JjaJ d)t .ouJ -1 j-Jl jjOJI ^J ^ dUi $ li ‘aIT JJJl ^Lij ^L-Jl Jljiplj ^oil fy*> 

cJuiA -1 ^a^La^I\ ^jJtJj AAil^ilj J^iil J?jj>£ 1 g-* ji jZ> |I lil oljJL>«J>i Oir lilj cJai Jp\Jl^-^\ Ijl>* |I. 

^ ' j.*-$-aj ^ Ajljtitj a31 jSI <3 aJ^ aWI ^ J y* J a*jI^» ^^Ip y- ^ P 4^* aS)1 <1)1 y&j fl j^3l AjI>»-^ 31 d)t Uiajl Ja^-^U bJl Jj 
a*j j-iJl jl 1 _^Ip < 1)1 al^< j! ^ ^^aj aJ ^J» ji t* ,jia*j L-l»Tj U5" o^ 1 *aj 1 y\£ Jj cL£ jLJ^fl aJ^L> ap^j ajO^ J5" jt dUi 

«Ijb V L^yaj-^j (Aa*mJ . 

L*t CO^J ^j^Lvi? (1)15^ (l)lj COjit (1)15" (l)Li cJIju aS) 1 jt L»1 A^i*^ A jSl aJ^ a 3|1 AjLa- <3 J^^ 8, ijjli Jli <l)li 

Jjlar jjP dliJii ^a-^Jl ^iJaAjlj ^JL-j A-JLp a)) 1 ^JU<a AjL>- Aju. 

jJaJ Oju ^ Up ^ *jt ^Uj _j*_j tl^Lju ^ L$J J pL-it k^Os-t JA p+Ae ibU^aJl JA Ot :bli 

<^jUU( vi^Os- ^ itU- il-s- J^j ot JJ uOtS"j *ip Ai\ ^aj c^op ^ Vju__- 5%^ kiJJi t iJ%> ipOj ^t y»! J*i U-i(l): 

I jy*a Ja 1$ja\ J<J Jj^S" jJl ^ jA Srtt 51 

(3^***j o^LjJt c...»(j JL^art L™>- jL> J 0 ! Ul» J_j :(2)(^l 1-jy^-t J L» ytj 5pjJl) «jIiT j^yyn^j jyTjJl Jli 
J^jJl 11» ^jip ^Oit £*j t^L-j 4-ip ill ^jL^j J^jJt ^jip ll» *Up ot JJ &J+~A jjp y»j tj*i Nj >*f J yA)\ 

tl» Oli tl^*i Stl-aJ' ^11J u* l»l j£J' olijt jjP ^ ol^aJl £_l*4 (JU® <3l' l)j*"J iSji {) l«l<i _j*_j 

*lJp <^ul ^lls aj jl SjiilJ^ c.-»* j Li <L* ^aILI apJlJI J^a Aj^j <d*3 Oli olijt 3 L^o^j L*l J <L**J| J^a O^^j JaiJl 

>» J< J LSI*- !!?U-fcjip Ojiij Jj-J »>*L p-l** of Ja (jji'S'jJt Oyl» 4j‘taa-L tpOl-a VL> v— 51 - k-V 1 oL * 

^gLa -5it Jj-'j LlJ ^ (l)»,_|ioy *ila L iiLl*j« : Jlii |JL-_j *1 p <5>l ^jLa -3il Jj-"j J j (C^UaJl 

^ji .Jl Jplji cJlj L«j a3i_j iiajiA izyrjA cJtj L» ii-J \j OT ji Jl Oli J-ijJl (Jl Oi OIS” lil »Slt 

^pJL ImJj (L^ia au! Jl IjO iJ^La <p-Xj ^g^ Vlj <IpJU 015*" Lilj*a J Ja Oli (JbJLarj OaJ^ JS' L^JLp <L»jL*a <uOli oJLaH*j ouill 

ji_jil Jllj .bi^l iils- J Jl*j <3ll >Li 01 U Jp ja^a l^ja OjV Jj ■* Oli J; tii-Jlj a_jL^J| ^Jp JaJajl_j-a 0_jJ ipoJl . 


i)jill:^llll >_JUl 
Wjill L. 

«I.aS" J j\ iS.J- ^palu *1 jjA. I p^ijl lUi j* ^L Jjf _}t vlaOa- jt Ot jjP ja ^UaJl i_il*Jl & jl ^ %A (4-J aIp il ^J-a ^1 ilji Of j* 

( 1 )- 
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“Ajo £_lyt Jp dj£i ilyJl 1 ap_j: 

1 J« *—> (-jla-ti ?yP ^1 y-\ (i~>Aj-l (aJ ^Ai li (-.. > 11 |«J- JSl a»1p 4)1 { J^p aS” y aJIAaj (^L»- jj& jt yA y illy^j 0f« 

‘pA (l **y £>f t J- 1 *- 

2 j-io lit Ul« : JUi 'Uy <>!>Lja)l ^ ia»- J* :Ji-j d-A L$a* i) y* <>t>LjaJl ^ L$-* ^»-1—-_j a4p 4)1 Ajf Jjj US” (aJ tjL-j & y OySy i>f 

(jjjjS'ii c—-J lili il)y-J US^. 

Lijl !*£»- A»aj M AS”y illt ^jIp JAj U. jJLij Ajip <5)1 ^p p_4Us-tj(0y«-lj Jj (!*£»- aS” y yp ^i St>LjaJl y tiJl ily li 4jL>«-jaJt *• 

3 ( y»yoij tl)t i_3 y- LgJlp AjL>t-s<aJt ^jylyJl ^ apLaJt! aS* y£ ;aaS/1 ^p AAt ^ a5 "y tl)y^j tl)t. 

4 4)1 a5” yi ,y>xp>**p}\ £ US” ^t)LJl_} ot>Lja)l a*1p |*-plyl Aplyi ^jIp spbjj c_Jl ,yiAj |JLa_j aJp 4)1 l Jup & y& \~ipt- aS” y illySy Ot 

aSL» Jpt y A$jJl ^i yiJl Ajl>^-aJ' v’ A J* (JL-J a4p. 

5 |i_j c ( ^s>-cJ_j dllil dAjl A y- a$j A JS" yp AjSli Uj ^yi)l JS”? aS” y£ .‘jp *** jLJo V Aj ydp- i-»**«J y illy^j Aij 

a*1p 4)1 { J^p a ^yi { yi)l JS”T (C 

4)(_J .t-jL-AS/' ^ iiUi il!_jS\! Jij. 

a4p a f y l> f£p-\ 

y£-. AiL a*1p 4)1 ^p jji jf JS’T ily Jji i<£.j£ J^j V |«-Lwj *Jp 4)1 ^Lp y illt aajLJI aIIaSII 

ily_j tLftjl^jt AaS|I y .l»-t y jjiii |i j oJju jy» 5jU«-<aJt jf (L^>»yil iili* ^jylyJl ^ ApUJrl ily_j (Lffti jIp f I jy* y ts^i il yj 

V clAJi ilyJli tAf.j^ aaSII y Os-t Ji |I_} ^yi)( JSl ilyj t AjUw»t t-Jyli JS~ Aili* kiUi t) a^Pj ^ ^lyl Jp\y ^Jp L»*hj_j Aj>50( JaZ, 

?il)ij tiUi tjCa*ij 

<^t) iiUj ^ A3!t>- iliy^j V ^jy^^ £>f jl OJ o^p-j iiyJly )>ilyJl aJL»J. iljjJtj y-p- ^ tjiZpi\ y 4i1j-p y*yA\ Jyi 

J^j y jlil —u LcJj <.eJp-j il yJl y j U: .«i 'J U^i IjyJa^ (JiuiJt iiUi illt L«ty if^jyip jJjtiJl liUj ii y d)t J-i illt Aiilp Jj (jC y»uA\ 

•> •(!)*>• 

cM*^ J< ^y)* J j»4 V Utjs- OyS^j -Ui ij^T (i^i a!x£ p£j>- Ut I yt^ y U VJ aS" y jy«i ilyyi.' J*i)t 4 jT ^Jp VJ J^J 'i ilyJli (llit 

aJLp Jby» V U. L^j y I AjU (^jL«jJt aJLaj dJlJS (J ^JaJlj .^ip\ a))Ij t( JJjJl u*w> 'js i U^JLla jl L>-1 *a Jki c^i^L p Jju. 

a W tfl tffj: 

1 ^ J-»i •ilyi' '*i*J lj«-l-J 4)' oA^P t) aIaaJ Jysrj ^ AS"y L. :i>«—i A-ip 4)1 (^1 AS"y L. A*«y f— 5 

U .5y>-_} 4)1 Jy-w )\ *£y J*iJl lip Ji<j it\ ^aSII y*i AjA»-I <1~p- yjAyJl OliS/lj liUiJ .aJUi jy(i Jj AsJL p£. yj 

IjjlS” 1 jS”i 4)1 l_)jS”il aJ^aS” oUyjJl ^ (J^Aj (4)1 SaLp ,_Jl yL>JJ »Ipaj (4)1 jS”i ij^S apajoI yp aj jAi-o d)t y^)C. Ijf Lasiaa Aai*j 
A*-»J rt ot>U« l5 ^p ^yl-AJl (j t-Aijt J^Aj J [33:c..l. tf< ]tj-Ug 0 Up_- aV)1 J1 Ipj y/ Vyi yp_) ■ J [41 Ityljs-S/l] . 

ily illt ^Jp *£y (Jj (AaUI 'J j illlit lAj (jjAyJl ^JuPj (Aat«JtJJ illliSllj y*t Uii 4)1 Jy- ^Jl A^P ^jip OJySryA C-jlS” jy»S(l oAp_j 

^J-l yLx-l _}t A->jyiil fy^aJl fljt eiljj _}t (OIaS” jJl jlApty (UlyUaJl jlApt ^ OjLljJlS' AJ SiljyJt Jj ((iUj (^ AjJj illt A»-Sl yji Ai-Jl y» lllliS/1 

(iUi j£j AjyUail. 

tlly^J Aj * A^JUAA tlly^J Ai lAp ( JAaj (|tJLnJ aJLp a1)1 ^gL ,p Aj yA Apj aJ ^AaIaII fcijjAji- (A^IJAIAJ L* A yrj ^AjJ aJLp A))! ^Lj 3 j^Jl aS' y L* : jliJlj 

ty*U. 
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iU 3)1 jjiJ Jj*j Jljj V 015" ^^1 Ot jJ-_j 4-ip 3)1 tS L» J yA )\ J^p ^Jp 4**- ja £jlil 015" Jii lOT^iil £_>)' IAA U*-j ^1 JUj 
ojL> j ^ ^,-Ul ^t |*JL«j 4-Ip 3)1 ^jL* 4jyC. <JJyU—l_) OT jii\ y i—I Uli tc-ij JS” J o jjJ«J jf j—u«J J*l j (_**-*-• J £-?■ yli (Jay L» 

V 1 ^' 5jl ij o* OlJiJ!.(l) 

Olity Of £j*-* tOUl y ^ oj£-Jl Jt-jr. jaJuJl y_ 3llJL-p £-iJl Jli US” Jt-Al oi* 4-ip c-$-iil JLSi i jift V j jy^c. f 015" U* : Jyt 
i oe-VJ* J J-Ai L» iijoJ-1 J oi; jJ-j 4-ip 3il y <H U(_} nS";^*, i* 3)1 ^J-* oSl 'i ^ $ * 4Pi ^J-Jl J 

js* AjT ^Jp Jji cOliS/l. 

Ol—ll 4pl— Jlj-Jl ^p ■ " ^ ^Jl ii— ol>-^/l ji—j oJlpUl ol* J J C J—L> Ol—ll ^1*0 03 (—>^^— Jl (1)1 ! oJlpUl j . 

y«* yfi 4J* c-SL» Uj tflj»- yfri f j»- L» j JtA* j4* 4jL5” J3 3)1 J»-t L._j« :j*1-_j 4,ip 3)1 ^J-* 3)1 J y* j Jli :Jli objJJl ^t j* jljJl <Jjy 
pTU-t J .£L* ojL-J :jljJl Jli .»t_J (iJbj Oir U, :%- ^ t ki ^SJ (I 2»l Oli t «Jlp 2ul ^ I.jLili. 

oU—I ^d*jJi*a Oli UjJ* J*-j ( l* Oli ji jj* ji 4)ll 01« 1 Jli ^ ls^ 1 ^ (0^ <JUj ^P ^jaJjljJl lSjjj 

L^-LP ] ">‘j OImmJ jjp />-Sj 4j^"j ^Luwrft ^P t ~~-^-U J c Ljs X j t *. ^lj«, 

sl I(< ^i»Li 'i Le (j js=-S|Ij l^tJ^-J Jaiasj tiJLvjJl o.i» ^ bl^l _j* <^jjl jjp toj_jS”Alt oOpUJI Jl isw»l_j SjLiJ ^ji* ( ^(1). 

^ l*> J1 JJLi jjiit iDUJL 'di. OliSll* i*i I L. jjij Ot jSCf. oDUSlt oLOJl o'yj* Jli U, :gap ojp j^Jdl Jli i, 

<^ti c Jbji**! a -L; j Jji» ji Lc. ^JLjJl ^ jJl Jl jjy Lclj jOJl <(ip c-^w- Lf ^jjJLjJJ OliS/l tol^LJl s^Ij 'i (_/*l-Jl_j l^* 

«*Vi jIIj jjs*j oUi ^jip oiljj. 

(Jl ^ 4-1* AX)l ^ 5 !-« J_j--j)l .iLoJUall ,^«i 0j£ j OTjijl L«I 

ot.(l)JJLc. L* 'AS^»_J 4-1* Jli J_J—jJl -l$p ^ji* 1^1*5 _}f oUU' jiau Jli Otj (j**-;. 

IjLnjb jl j«-l*<ij 4 JP 3)1 ^Jl oSl L$l*i (^*ri M 4 *Jj 4pL?- ^ old-iJl Jjy olpjJl ot Jjjl—Jl ^ ^ ^*il Oi_j : J_yiT 

U yuL\ ij*j. 

S'jL-Jl ^JU 4*U^l jl jvL-j 4-ip 3)1 y y Oli (t-ij 3j3jA y liji ^.^IS' 4»^ ^ji ^ji*^ (JjLJI a-*-j ,jjt fldS' jy ^DlSJt U*j 
OjOoi M ^>L-Jl Aju o j-il^« j* jti oL-Jl_j (jL-Jl jU**'' 4jL*-t ja OIS” j»-l—<_j 4-1 p 3)1 ,^jJl oli Oli uilii ja ^JU 

4*tjl t--—t OIT U.J olpjjl Juy Jj^-J ((—J.I 4jlpJkJ Ijljaljl frl—3l ^^Jj OjlS'lt Jutj dpl—Jrlj ^PJL— 015"* lili col—3lj Jtor^Jt Jo^llp-I 

ol—3l ^^p jt g 1--Ijfj jl5^i^l I_j*>)i Jl*-jli oS/ d*. 

(_-!>• ^jip ^JUL» JL—lili ojJ Ot 4*jj-iJl ^ ^t|J«*t oJL—uL« ^ ti yi- 4>1—»1 _j)l 4»JU<ail ^a 4J U j*P ji 2pl—JrLi olpjJl j*l—j 4-ip 3)1 il ji 

j*lpt 3)l_j .j».lj«ll jjjl-l qa 4-i li ^pUJrl oIpJLJI (-—>——-i ^_jJl liJbrl—— JU«S” 4 UI C-ilil Oli (1«JLPj Ij y ?j 4 UI £A jjJb j»SlJ-l otj (^L-ail. 

(^jIaJI oIjj U OjJi (O' 4 -* t ( 4 ^* - 0 4-1 p 4)il ^*P (^^ ^ ^4jI**-aJ| {y J*j j£ j*-l —j a1)1 ^*P (—ftil_j-* (_/**- 13 o^-*j Ji 4 ;—Jl OI_j 10* 

0 jyA jtjjal UK" 0l5”_j (oLi JL*»—— ^ yi*}i jU*lSll ^y J*-j 015” : Jli 4iP 3)1 ,yPj ^pit ^p 501—aJl t—b5” ^ 4*5”_jl ^ Jl (ju ^«Jrl sjIj Jj 
l_j)lii 4 jIs—*I 4—ISo (4*5 ”j JS” ^ (iJj 0l5”_j (Jy*-\ ijyA T yu f Lj-« ^yij J»-t 3)1 _j* Ji ^ril 4 j t yu Lf oOL-Jl J j^A U t yu\ 

j»^«jt Ot j*-~—*-T 01 (Lg5”jli Ut L» :Jlii nSyt -L t_,ijj LgPJu Of L»l_j (L4 t yH Ot L«li i<£yt -1 t yj OIjJ^ lAt <£y 'i f 5j_j—Jl oJuS (iJLil 

j*^S” y j»i* jS” Olj (C-Ui OjJJu . 

4 J ily>l U J*i; ot liln^C. U ooli lj«: Jlii (jjl-l ojjo^t («J—j 4 -ip 3)1 t y> j^»ljt Uli ( 0 jjp j«-f 4 jj ot I_j*j 5”_) jpfUoit jO* 4 it Ojy lylS”_j 

?4*S”j JT J 0j_)—Jl 01* ^_}jj ^Jp (ilU-4 U j ? lilai*-* t« 

4iJrl lilis-jt l*Ul iiL*« : Jlii .lf*-t Q,\ : Jlii«. 
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(«-1- J ^ j 1 .} p-U_j a-1p ill ^ & j VUi J*i c^ill ^U-jalt U* <Jt *ly_j &\ ^U* ^t Jal\i 

jf -il yj y* Jiij iaUaj L>jJ( <_gip aJtIj aJjj («-L-j a-1p a3)1 i Jw* J*i <_gip oiLij iUi jlt ,Jt lg*jij :(l)j*siJl J5 Jli .fcA-l Jy^-k 
J^l AJi^J tUjjP \^i-C 0 j)t y^<S/ VU Ujjp Ja<a>s jl Alt LA Ajblpl ^glp <J ^^aIA- 1 (1)1 ! Jli yi Jarjil OSl Jjuill ^l^a-t jou JL-jaLall (1)1 )<Jy t 

Ajy-ai o-Uai Aaw> jfjai. 

J*t 4 ^1 ^1 1AA U,* VI a-1p IU- Ia t£Ji)l Ou sZ)\ oJ >1 Ulil Jj Up y, Jil\ £• UU a-1p y ^SAll £. ^UwJl tJu» JU a- 0,1 U >1 f 
0 yt ^ yl->< .^1' oJlli aLo L* ily JL 03 aLuu |«Jb jJLaj a-1p a)) 1 ^U ^Jl aS"” y Oli toUlliJly yi^Jly JVLjall y< <u a)) 1 UJlojl (^JUly cysjS/ly o!y«-wJl 
jly<r Aji tjJUy A-Lp aUI ^l<<a ^ -JajJl ^Jl 1JLA U^ AjJrl l—JjP-Liy (ILjaAj Uip Jy£ (1)1 Alll JaJj (Jjuail (iJlii ^lp aJL?"“ U ^Lp A-Jrlj 0 ^J-jy a!x£ ^Ip 

(*< ^(!«i AyjS^il c-^jii UoiPj tjCjS". 

Olr- US" L$pU'Ij liyt ^Jl yjJl y« ajU»-aJ 1 J*iy ilfrUA, (l y ipL *y aAp itl ^ il Jy-j 1*5"y *Ut ( ^ip itl d)l y>j ajUuUI Jxi -UJ_j 

IftJLpl jij Aju^J)J t (Jystfl (JU^ ( JjPJb IjT jlS^j (A>-L>- j\ A^JUaa aJI C_P3 d)l ((JjS/1 jJLvajl ^ iiy La (0j1JLp- 1 jl^LP VLjj ^ g 1«* d)l^J (Juu l«_J 

p-lw »J aJLP a))1 ^Lj 5 Alll (Jy*Aj IjTy ^Jl jy*S/l ^y* Ajl^uvfijl aJL(A La^J (AaIaII) 

**aJtI Cji J_jSfl OtiS/t (t: 

^jLa» ill JyAj ^p ^jIp yill ^gip ^U'yi ^-Lr lil aJ^T Aj>AJrt f y »t^Jl dllS" :JU y j> t-JLJl yp pAjii-j <^X.yJ l_j AsrU yjlj (^jlsUl ^ii 

pljj^l ^jlp viJllJl S.1JLJ1 Jlj ^-Ul jlT J OUiP (1)IS” Uli ly^Pj jSCj jJLij aJp Alll. 

■‘ i '-' " ^ y^ (jj' » J Wj (v’! 

^Jt (iLip f DUJl oUkJl olyUall aD cjU>«jJ 1« : J^-iuJl tj aJp a))! ^gl»® Alll yp U$jlp a)) 1 (yl’j y*-P yjl yp J_jb yl ^jS-t -Ui 

V o-b-j) :lfj ojj : j^p’ (jjt Jli -3)1 VI *Jl V OjT tyJ-Usll <3)1 jLp UU ^VLJl (ajIS - y_j) iljj o j j : y>-p ,yl Jli ajIS” y_j <5it if'jj 

l)»Aly«»jJ 0JLP I -La 3^- j' <X^-ilj (aJ lU; j U)■ 
Jl>-I j (3 JLxil o*>L^ <2 Jju ; 

|vU_j A-ip <3)1 <3)1 Jy-J ^gU iijyJ.1 U-Jl (lili t^AUrlj ^lill OyJl AliVU- ^ (_JU> ^ ji :(2)Ai-Jl ^l^iA ^ Aja-J yjl Jli Oii 

V fliju> uJLJU ( 1)1 :aJ JJ o^fp (1)15” Uli tU>-l_j a*P vi jU*llj yUl ^gLjiJ V_) teJj-lj AJU*- VI yjail ^ ^gUi V *jt OUlPj ^P_J jSu <^1 J 

,_ s ^jl .^JtiUlj ,yUlj ^Ai VU-J |«-f*U (_ila»i^ili ^gUail ^jyl-1 jj«-l a: .-j. 

a*1p a)) 1 ^^gl*^ a))I (Jy^j L$^y ^ll frU^S/l a*U ajU-UI li Vl_j j^gU VLjj a))! ^_gJU (^j^^ ily (l)t LJ ij±fj UjjPj aIjS/1 

^Jpt a3)1_J 

|Uj A-U a3)! <j La a 3)1 Jy«J l^S"y jLil jUUJl ,yiJU Jjii: 

1 ^_U _) aJlP a))! ^l«<g a))I (Jy«j aIjuu ^1 (^kilt (1)1 yJl ja-LP glpj jy(0 yj Juc^l 

^ _jt yyjt aLo- 1 S(1)Tjill jv^l :cj-ai <3)1 -Up Ijt cJU liljj yj ^. >< 11 Jli :»(1)Tjill |»I5 a ^ J»^i« lA^aj Ia (1/802) (^iil ^ aaI^j yjl Jli 
y<ij U ^jlj ^"y of JJ (iLjj («ijli (liTjill j^T y« c-py lil : Jli ?^A>t jtS :cJi .(jUl oii uIpj U djiy ^ j^jlyJl J aUI : Jli 

AjOj ^iyj Lili yPJj y*_) <^iy»T U. C-Uii : Jli .c-ii U. : Jli ?ypjf jC :cJi .fUJl oVUall 

jli JJ jlpjJl ^ (ilj^j £*jli u"^' '-r’y iy p ^ J* i»»'ji y* c-py 'M jOT^iJl ^ Jyj o^l ojip" Jli. 

^g^il .A^jT. p-£*A aLujj UjP yj (1)UL« (llir, (AjyUij A^A Jj»l Aljtj ) Jli ?IJL* ^ >(yA (Jl )C~li. 

A-ip i)l Ajd* Jij ^jip (lly-AUyJ-l t Ul (V ^-ip i)l (l)ly>j fIjSjl AjUuUt AliJ Aijti yjj t AS"y Jj A-ip J)1 ^1 aLU ^ Jxi)l li$i 
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^ d)_jSu d>t dljail*jS^itiSL. Jpt jj« ^ JUj di)l ILap jj dlLi^ ^Li j*_j tU tAj^f flVyi LfUi X^>- apAj oi^i 

dlt dljJ SjjlS” oLjj>- l g:^- ^jAJ ,^Jt Jj^Sltj AptjiJt ojit t»tyJl aju j-lJl ii-ip- j»gj>.gii VJ iiJJi L»_j t aJ\ d)j A;? .. i Ha* jt t_jd£” jp 

' g ■_«' t g ■'»■£ ' g ■ •« eA>-l j 0^. 

AJy:. Jiai j* t Js- dAJ^ Aju jSaJ £ Ugl«» U g.lp ^St )lj tiJLJ.1 olA ^Ip- JJAj <5>t U^f'j Uap jj iDLjL»_j Aj? 4 ^U'yt t_JUaj V tiUii 

i*jj-iJ( ^ oIp J^t c-^- ^jAJ JjL-J .1 »a* dlt £* tipl*- Aju jpAj j uliLjui j* >Ji. j? :ll iLJ ^zj tjJL-j 4-1 p <&' 

UAJ&Ij <_jtj*ajl tUjll ^ g l'' .jjAJIj «UuJl jjjl y* cj Vj jt-LaJt ^JjLmw» (j ^jlJj V (^JJt ^jaSLlJl j* |Jl»j . d)Tj*_lp Aju frlpAjl *UL*^S"" ct'jjJl 

jlA jJl. 

2 Jp-j JP it /i £ \^3 jjl 4pAj: 

jpuilt o%0 Aju ijjjjs jou Ap-I 4 ^JS\j V S*jjlp C-i jf- Ai OlS'j* l(jtj-)t jlp JJ j** -liiUJJ 4~*J jjt (_iL* £ «JLjJt ^>(pSlt) :t_jbS” ^ jU- 

J_jjjj ^j-p-iJt ^ j £g>- *j?J tA^P . tU—Jl ji- oj*aj a-Lu j^i J}dp- £» Kul»!- ,^1 jp o jS”i £*-*u Ujj 4~uij o jS” AJl ^ J(jj 

5%jaJt ^ cJj. 

t^i «jtji tiiLjP- jS”Aj U_j _jk> U ^t oaS *"J t *AU- Ji ^AAj OIS" J .J-Ut ^ tjAS"_j jLfJl j- 1 u.Aj 5x. oaS "j 

Li j jjr^lAJj' jati)! ^ ^pt ilS” C-J^j' liiJi aaAjj L»j_^jj J-^-lAjl. 

j* :> UjJ( cviujuS/i ^ i j j La ^j»j<s d)t dUJb o^Ls<3J (1)1 a)i) 1^ ^_i, OLji ^Laj^p oAa ^ji «Aj ji ^ 

*^Lva^-j jj jju Uj^ La j I a^-LaJI ^ d)f <up aA)1 ^-4>j (^tjt jT Sj^Li ^jJlp Sijl jJl (CAiJ *AjLLj>- l^Luji 

L5 ^l.»Aj" J ^aj (-JCj Aijai 3y ^ IIaj. 

cJj t) iijtPs-j .JJj V ^1' !_si-A ,^p JjJ illt 0_jJ toAlP ^ tpAv 4AJU \/z 0 e^- ‘4**-j" jjjt JA ^tAal JaA jA^\ (Ap :cJi 

IAsjI ^ *-» |i 

LftjAJAI <Lj y^S\ jljjl Aju ! !?<G jyAJ i alj j 4njaJ o^5 liJJi Ajuj i^aJI oAP ( JAJT. 4.^. s ) p- AJLpj i fljo*- Ui5^j Lj&j 

^J\JUaj |^pAj ^ u«-j' Jj>i US" 

VJ ‘(>-L-_} il' ,jp V' ( 1 J L *^' (•"‘J^l J O* f^-V' Cr* ^ui*^ 1 0<' &'■J 

?(juullJl *jUu*a)t (jp|! 

I» «j g p jLi4 ^Ap g U ' dJjLpt-*- !! !?^I_j5S/ ls^ j^j jiaj ^ d)i ^T. 

(o\_jAi) (^Uu^aJl d_ji :iiJllJ( iwJJai' 

(^J oAp cJLi; Ai_j tiaiJlj ijUi^aJl ja ,jj« U 4iiolji-l ,yiju CjAsp iJL-j *-1p <3l' ^ 5 !-^ <3l' tiy^J t£y 

L«a *u*J {.LJjJI fc_. pIJl> l)Lj 3 (J yz^J cyP-T ^Jj y ^ gA]L>-J (jj^i b( aJu( ^latip-*yt 3 ^L«-LjJt ( — iJLiP-Ut t ju«JL*J*l: 

^glp <iatp- ^j_j5 OT |*-ftAp-l jj ji j 2jL>«-s<ajt ujJlP-l Aij c* upp-*aJt j ^ ) \jZ*a }1 ^Lp«-jp LS^ (Sy* 

OyJ-it (Ulp Oh ^1 JA 'Apj .^.^'(1). 

^ Ap-Li 4-1 p <i)lt (_ii ip_jijit ii-Jt ^ jLfas-t>U *-* V_j t^yLillj iljAj V U-j ^Uu^aJl J_j5 dlt :LjU 

JVAi-Vtj i-sJ-t. 

Jjju» ojjAj jij g,w jiSl ( ^]aj ^j c^5o*. V (J^"t dlt dg-LP dill UuIp aA**Jl /^P t£_jj U. (ADaJ ijj-t Ji» Ai j. 

ftjt *j‘%‘ ^M-t Jit dlt *ip Jlt ^9j j_ jju~. jj iltA-p jt- (£jj L.j. 
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o— JS' $ oUTj o— iLJ ^ ^ yt ^ *ip Al ^ Ua^ jc. igjj U *ip Al ^LiJl -d jLj. 

,jP 'Mu :<^t »LlJ y <d*i yt y*UaJli *J ^-LiU JU 'i *iH cJiJ ^ ^ dJJi c-J _j)« :***-_} 'i' fX ^ ^ t£jj UJ ^LiJl fU'yi J_ji 

*ip O. jti jl y S/ ^1*1 <i' <*~j ‘b. (Ji • i*-'**J *Ap “i' (JLv» Jy»jJl. 

s-^ ^ uir* ^U-^l {£*-j t£_>£~Jl ^ ijJU* J Jii jl j v* j#Li i'j <^tj ^ j-W» <^jJ' Jy 01 :tilli 

lilj tj^jUT \jx~j *i j*i ijJli* ^f\j OIS” ji il ijJlit J i_i j*j jl ^ty 0_jSy <^tji tJ_^S|I 

V-Lo ^jip Jjj jjSliJt ^ jjlA kiUij ^ jrj^ p-^'jl <j* <r<^'j y* 1 ^' a* -A? <Aj < ■ >*■’ O* •** i^(l) 


*—»*>- ^ jULJl ijJis-l Oi *&jij jjS^i (1_J cSyUl pju |1 Lf *ip Ot Oyi ilgiss-lj <^tj ^ jiUaJl ^Ui^aJl J_ji 01 :t*)lj. 

^yLiJl ^jip ^JUL» **«>- AjT Jl LcjJ ^juLiJlj iLU-lj !LiJ-l k_~»jli. 

isxA *it ^«iLlJtj 5 j'_jj ^ iJji«il_j 5_,pLiSl' 

iJ_jidl j* iJitj JjSlI J i ^iJ' Jji-' Jij: 
100:4j_^)|]*ip p-i±e &\ ^f>j OL.s-1; jUajSi'j O* : Jl*j dy (t]. 

^UV' JB tp_jj VJ *?*>■ V* - y~~i ' 1^-^* ^ t J +*yj\ C.'** 01*- 

L» ^glt i_~»j lili nSjJpji L» ^jlt c~J>j lili lif_j...« “i' J y jJ' J_ji (t-J 

0jJPji«(l). 

1)»^^ f ipJjL jjoJI f g} djjli\ jjP-« Up *iil ^jL» t)y_5 (£). 

LkjJjl^o illt jjp ^ j*jI «i' (^' fl^»-Sll OIjjlS” L» Ijs^” 4<—<.j* *ij? |«-»3'jT 0_j^j illt jL»i>-l dit (t 

,_Jjt Oir jW'j jj-' *btj *J |^!^j tif liiJj Oir li_j .dJJi ,jp |vAL-o jl lu>-t iliSl SjJ'-'j “i' ,_jUp *J| 

J_ji<UJ ^ Vij 5 {^'iU- 

<^^fU £_LiV'_} JiJtj 0 b'A* ! -)/I j* p&j tjijw)' 'jOpLi jjiJl ta »Ul y‘L- |J-j ^T_J Up Jt v>jit of (v’ 

i1)_jSvj j |^»jjp il'jjJ ^ jlS”! 0_jS\j U p-t £~\jjJ Oli i ( j*j^d\ L^J cJjj J'_^S/' '_jfj |*ij il j-iJl j-« iiyu ls 1p jJit L» 

jjbrt Ljj ^^(1). 

^y ui^ o* ^y L* ^ O 1 - ^-> d i ^ J^* o* U* Ui*^' u* ok 

h ^y r*j- 

ji*-« • Jli Jl' (JLp illSl |«-f!tj ^Lj( JsLis-Vli ^Li l^-A*i j* U_) ‘^1*^' j yf 'ij (^ 

,^SJ' J u : 

j^jJI j* **£“ 0_jSy Ot jy<*-i <>. L* Ltt* i ['-fcj] ^jLiJ «I** U Jyi*! *li Liij ,^it ^ 'i y Jli ' ij 0J 

U JT jr jjj ^ii J >\A illt j* j£\ Up j* <j tjJ yj\ U OJj ‘4 S ’ «i' Jl' Jy-j j* y^ O* ^ p'-'J 'i' 

4-ip ait Jf- I__ij |lj ni-jOs- yU y«S|t ^jp Jji J«ii iojjj L' JJ yU**aJl j\s JB U*jjPj i3jjliJl_j *jlC“ U t4jtC“ 
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kilUS "J 4Aj'j4-J Aj.1 »j aLJJ djifj 4(*1-_} 4-ip Jlt ^ Aj (Jpt 015"J 4l)Jj" Ot 4l (ijJl JJ Jj liju ki-»- y W» Jj 40.1» Li— ^ 0^ 4 
4^1 AjIjj ^jIp oj.l»Lij ojjte * 1 U Ijjj J^J 40j.L»Lij (4— j aJp a&I (*-f4 ^ o_jatC" U 4l 2^4U tjbr iUi (a-lLIjj 4 AjU*— ai\ Ai»-t 

4 4jXJ (i ^a (J ji 0 ^5*jj AjajIjJl oJl» 4 2 it U JJLP 0 lT l^pLdJl 4 J ^_d _3 . A*P 4 SjJ -A* J 44 J 4 *— ^jl A—v—? \_Clo 44 jipl 02 ^ IjL wo l OjJ 

aJT} aJp ill ^ ojx£* <^4Jt > 4 ^^ dydAj lyiz^J ojLjJl 4j_^- Lji. 0 jili j 4lijJij<jj AjIj^JI 0 jjL$j IjilS” p-*!» f_j4t »jj- 

«ja-j ii- 4 ^p V U 4 ^ii 4 J' (jjd\ liila 4(4— j aJp ^>' J-* & Jj-j J u ’-tijijii Vj 4^U-JL dy~s*i Vj ^j\j* (4-j: 

(4— j 4* &\ ^ L^jlc" 0 _jSvj ot :L»o»-t. 

L^itc" j£ 4 IijSy ot 

l4p La^i 4i 4—L5” 4 a 4 4>* 4—~4 0j£> ot iiiJiiJt. 

oOs-j J_ji VJ141 J 4 j ( 1 j (^»jL. 4 p 4 >irt .U 0 j£j ot :gljJl. 

Jp lg . g* ^j^»j% 4 jt 4 — UajLb 41— y\ aJI>- ^4 jt Up 4j j4^' c?4l a>- jJ\ ^Lp kttUl aJV-oj 5jJJL> <l4p jLa^sJ ajI j Oj^j 01 tjj-— 4-1 

JjtaJb 4jjtj oJjoLi —j 4j^»-_j)t Jj$—j to-UpLiP. (aJLJlj 4 Aa*^ 5* 4*Jl_j>-t_} oJU»Li-j (4—j *^3 j 4>* <4' , _/^‘ 

L4p ot_ja 0_j^I jjjLSJt oi^ • ( 4' *-*+*' 

^ JUis-t ^jij ol Ujai .*=«- 4 J 4 0 _jS^! V jijiJt 4« ^gipj 44^$i 4 Wtj (4— _> <4 p- ^ tjj. (1U (^i 0 Ot 

< JljJl ^jaJl t—>^i]ait 4ja4j 4—1 ^P 4 44 tlia JlOa 044j 4^54 *4 djLJlo ^/L» IJl* 4 — 4 ^ jLgj^-l {j* ^jaJl ^Lp 4 IpT ^4 

UWj 4 *£~— 4_jU»t-4<ajl J_jj A—5tp- ^Lp (»«aji ^jl 4 JJL—I Jkij . (1)A>-jJt IJl* —ijljJl 4 OvaIa Aj 


^U"y( 1*%J( ot ^rf— 'tj 0_jJ_j-^Sl' AiP Ali L» _J* J_ji A-Stt?- (J jj V Aji 4 ^« OjOJr' Aji* 4 4/*^-“^' f^*V' 4_ii S " •*' ^1 

J_jij 4iUi <L^S” ^ A1P 0 y»j _yjT JUai; 

4^* :<^t) 4J_jaj OjJb^tj (44t (^pt 4l—tj JLaJj :Jbj4rt «ullS* At^— jtl 4 (JA*at?- tt^t) aJIj JLaJj 

Aas-t (I lit (^» Oa-(j Jy ^U( :4l4i 94» j* Cjj^e <^t Jli («^JL* <^t) :Jli 4(**u Ijia^t U 4 0 jijiki} t<J (AjU»-aJ( 

(4U «b« 4 ki Vj W| tl^«. 

U>-tj _jt 4(4—J A*1 p <5lt 4^4« A))t J_j— j 4 —U»a^t ^jlit 4 _^J U J—> Ai*4lj 4 —b^Jl 4 4 (1 0J« AjI^” IOsjI jJ| fS/l 4 

4-i^ji j* 4j^vt 4-^1^ Jju- 4_>^mi 4 aJMj u4 (i li^jj 4bJj 4_^t .UiJi 4j aj Uj-. (ij ouip _,t ^ ^t jy oir^ tr *- 

5j*^f jJt AJW t^jJt J _ji)t 4Ai-Jtj«(l). 

ot ^Jpjt 4 iUj ^au IJ 4_J-^S|' 4 — 1 ^” (^a Osrj AilaiHl (AaJjS/t iaiSl') iaiSl' aiiiljt j^P Ajt ^aj :aSl( AV'j Jlj (P 

JaOa La Jbj4r! AJ^JLa QLa4— gj jjt AjIj^j aJL— y afjLl LJLaj JJj 4 (_jla»t-4<ajl 4J jAj JLpP-tj V 015*" Jbj4rt AJbJba 4 AAP AUl 

45^1 .AiaJlj 4-l^Jl 41 4-jit d£i U ,41 yt ^ jliPl !yJbs-l (il_54t_^*I»-l \i\ AaU^aJl J (jil jbpL Oir Ajt £U4l. 

J_ji A>-Ual9-( ^Op (a-faLal y (_jJLij (^PjlaipJ A-ailiJl J_j>ai OJ 3\ljJi£ JjjA 4i • J*j Aa^Ujl aJLaj LaOau j^ajLiJl 4-^0^! I J_jit 

(a-ipl aitj.JbJlJrt 4_~»-iil 4- 

aIjLm— yBJu 4 (J_jAj 4_A—Jj Lt (^jt ;aSI Aj^"j 4JIJ JLoi 4 J' (J^Lsala-V^ A-pJba 4^« Aiil Aj^"j ^—aLoit 4—4—JJ Jjt ^La^l (4305^^! 

ajU»-j4( ^ Jj-(j J_ji yV' 4iilij 4y!>U a^5* jj 4? VJ liS" ^-Lit'^l) 

ot Ujai aUij Aii«tj Ji* jp .bjU^-at y Jj‘L4( y ^ 4 *yy u^ji ^ j* ^^ •jS'a :4 lj " 4 ,^-^-j-J* J u f 

a“W»t' 4 J* 4l^-«aJ( Jji OjjjOaj A*iJ-(. 
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Ot Jp U q,\£ j-iJl aJU L* dU3 Jbu Obi 44jJL^>«J.I <L*S/' jiSl ^««s» ^jJl ^LJbJ' j\*bs- <wJ&JL* c£jii Jj^bi 03J 

X!ii J i f-b*j aJLp ^ ^J,b*j aSj! v-jbS** jJu J^tj j* ^ (j*- 5 $ a*«-^0 {y& aJI : Jli ( y*j ...« ***£ J^5 

£Jb J_jAj j |»«)gp li-Aj iAj aJJ' ^*L |i lPj-5* A^^L-^I Aju jJiJl o O-jtj CC~d N bc. <&' £Ji ^ Jli«(l). 

^j t« j*p £^bJb j a-j1p ajj' \J^£- NJ N j-*j a^S/' «d* yl^ <JJj diJi J*£ ji a&' Obi 4aJp ^p y-\j 'd* <-3 ^ 1 « :aJ_^aj dJJ3 y&j 

OIS’* bjlS" oj^p J y J dblp A5j«J-I bL-S» J*^r Nj li Ai^f ^ ol^ OLJ dU ^ jd«(2). 

Ujup ^NIpSM <L«jSf' 0} IJ y& Of LilJLp 0*3 4AjI>«-^J 1 J i jib ij <3 oNbu* oJla tl)T db«J* Nj :Nbjli <wJbu ^ IJla oJJL» 

AjL?x-yaJl Jljil ^ g .>il .?•' £>» ^ g* t'U—Jl J («_. jll^J' j\P (3 A^t>- IjjjlJU |1 J aJLp AU' »L«^ j\jJ a)L* j t ^Jbu£ ^1 AjL?x^2 J' (J'jil I ^Jto' 

ij )gfl>>:^ l JJJJl p-* 4jl>waJ' Ot 'j*X^rj c-jbSJ'j dO^-'j AJLwJlj aJp aSi' t5 b < 9 d)L J-it (1) 

AJ_^j ^'ytj tAjJ-ft Jl ^ yfj AP^-io ^-bJl ci j\ \y\£j ^ Jl ^,-L.j aJp aSj' ^^Ls» Jiyf 'jiiJj . Jbuj AjbhL^ <&' ^bS" ^ 

^JJl ;"' bh^jl jaj Lftj^Lyfijr. ^bJl e3jpt j cA^cjbj ^^JJJ ^j ia^ pLp '^lj ®IpJb j 

a'» jLo>-b Jl^J« : (*-f!>* ^ J^* 

^Jpt i' j ^ J (>• d ^ ^ Jy t) jlajj £bJJ j%-^i : Jyf. 

a3 ^ ^JiJl jj5 U5*^ 'y Jj5 <l)t u&j> 

A>-'jJL L^JlP ' yp£* ^JLi'jJ' ^.LlUbt j ^JLmO j*^JLp{< IaJ^Sj jJ' AjLaJL? 1 A1«w ^L;b A-ip aU' aU' 

(3 01« !^S/' (J J^Sj (^bu Aii' A^*J ^xibiJ' fb»*^l J^?r U 'jjhj -XJ»'jjl AAc*o Ajbp JjJ^J Jj5 A-at?“ ^^ip JJi cbj^jb' 

c_~?-' ^JLaiil Jl aJ U^ 131 OUJtP jl j^-Pj (^t Jy 015^ j! |%-L*j aJp a3J' { J^p aSj! j Jjjlit Jl Uj-^ al^J'j <—jb53' 

^J'yjJl A~ t^JJl (aimJ'J ^b£j' ^ ci^.'y' v^yt J* Jo; ci^.'yi ^ a3^ o 4 |i 131 di33j c bJl«. 

V' Lfe'jil ^-i'jil ^jA ^J-Sj aJ 0^aJLi^; L»j cAjI>«-saJ' aJLp b cAi**J'^j t-jb^Jb j^-L aJ ' ^Ip <Jjj '*Jj& 01^ I^bli o j 3 . ^ ^ c ***J' c—.<?*j 

p-A' yt 0 j j j g -* ■• a^jS/' (J ji oSf y ^ :& J bu” j iijlJ aU' 0' y^j Oj^J-' jJt a^jS/' aj ( J-<»-p b* ^_J' bo_4 N' -.-^"' ba' jil aJ ^ 0b cai**J'j <_->b^Jb 

^^ij'.Oilp <^>xJ. 

^JaJl ^ ja*P ^ oJilJ' :(>»^ ^Ubb' Ai^. Jl ^jPrJ b o^»t:(l) (^' Jb». 

Jjj c lbji' (J L^JlP aJj ItiJDb* 015** APjJ' oJlA (JJj (^*-P jl jjt jl ^.bLbb' A-J (_^JJ' i^jJ jb' ^JLLj cAjU-s-saJ' cJ^Nb^t JUP jl)' *c^bit 

1 , J Sf' AjjfJT. aLot >; bl ^o tj »Aj j.i^-N NbJb> 'Jl^cJLa *"-^J« aJLp aM' ^Lstf Ail' (J y*j A-J (Jli jJ' 01 (3 ' 

ey\J (^jAp b.lj« :(l)^bcwaJ' Jli UT 'y Oj^li Jj-bi jt ib^r' ^ t) ^ o! ^jip a>^'j aJN^ aJ 'l$ic 

flp cbjjJ-' Oli cbajjJ^J' yU-5* Aj_ jiijj t'JpS/' ibf?r aJp Ail' { J^p Ali»^JaJ AAi'_^i' |t-^AJ Jo N1 ji' pbaJji-' AL^o i'^1' ^^wii 

^v3j j^P ^c* A-JlP aU' ^J' aJLp ol^ b* jjP AAj jJa ^jJmJ 0' A-i'j AAwbb ^j«wJ Ajt Aju jJbit Ap'^“^**'j AaJL? 1 

<3 '^aJU- |*-$ip aSj' ajI>«-^' 0t L5 i p cjj»tii . ALw- lij : Jij |I j capJj OUa^j (JbJJ ^La3' o*)Lp j* «Tj b* ^ A^ij aip Aii' 

«' A^fc?- OjA^J 0^13 bt ot ^^gip cbj-Ajb' \jL*£ ^ 1 %-it ^ 1 p Jjj tJjL^»j. 

do jJ-' oL J jii'j caJp Uiij Jbj ^bl? 1 ^Ip^' ALwJJ ^jjJL^I jJl ^ AijU^i' J ypp- sipili ^J jJl» j^p a15^ aJ\j b* j :»apJlJI« & aJap ojp Jli 
Jlid^ (jytA od»5»ljjl Ai^bU ^jA |JL w*»j aJLp aU' aJ4I J y*j b^ *bMj aaJL? 1 J5"" • 

» t Lio ^ OvL* jt l iJLii( Jli !^Jj jf tiirf illjj^C iit)^s : -«(l). 

s-UJLiU Aj* Jr J^L J y. ^ 5JLi( > 01 (^. 

ijdS/' illL SlSLiAl $ Ji—J' O—Jt o jS’i U. <A* i jji A*-\j 4 j j jjj\ U illjJ 4-1 p U ^jIp <3l' ^ 5 !-^ J_j*«jJ' y\ L«1 
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$ j>- ur *ujbu j>\ j' ujj e~J JiiJ ^ 

pJL- j aJLp- aJi! ^JLs<5 aJ y JLLmJI JLmJI o ^ i L* JbJj UT J; 

»i^^Uj jjUL> 1jOiSI«(1). 

c/ 2 ^' J! ^ ^ U dilis" 015" J 4 aJp JJi V J jju a^L^JIj yt ^ fc~Jl jil J u j 

jjUlJl UJajJlj c AU*» ^ Lfijapj J^LjI c5 1p. 

IjaLu |i jl S.UHI jt AjLUM Alw» U. tj^lu pj&l P (JdJtiS (l)Sf CA-i ( J_Ji Mi (3 p-i AjU-s-yfiJt AaJU*t_C. g £jg, L*1 J 

^ g r; -^ ^ (JLajIj <L*JUL> j i^LibM ■»!*,» ji ajlw- (J,i aJ t^ijU- L«^j ljJLz**l ^ jl ^_$pl_Jl c_j j ^1 p aJIjJI <i*pl>-SfLj 

<U~Jl £jA CU*j li ^l>w? (^t Aiiliet ^ Aj <-->Us t* . 

AijjJiJl Aj^-iil ^LwJl jllj (3 ^ Ia JS"J u3M1Lj L$pLj\j j^«L» jt jii *UiiU Ai—J tiJJS 

<—JJ (J-aj Adp &\ t5 L^ ^1 Oli cU 1 j^-Uj |i a-Ip Attl ^\ j* c-i-j Al** M <1>L J^lJl <1)L p-*i 

aJL i akjIj ^.LaHI alw» ( Ja9t ^ (jLiP-Mi (3 A/*^JL* aii^< 

J j-* j ^ U-i L$J |1 AjSf £jb)' £ LljUJ jOiJl ^ L$jlj o_jli li-»- 5 jj ^ *ip Jlt ^i >j ^ Jlt iV'j ol5^s>- U kiUj 

L* ^ *> \jl>* Jr^lj ^»1 UM Ji>j OjJ 5jjJt J ol_jL_il *Jj ^js- ^ \j\j ,tULJt J*S } t( 4 -j *Ae ilt ^> 

^ .y 1 j jj- 

ot. jL^iss-V' 'i* lij J-wJ j** ^ _j) f j*- (jj i—’lsS” il)t liUi ^ jij- 

*Jli L. JA j|^it OIS" jii tjjjJt tjs ^bLfto-(_} p&ji ^ jtjit illt A' ^ oJap ^ OJ f : J_jit 

c^t^ ^_$jLp U oT iio^J-1 Jiti :(1)(^J^S"jLA( Jli !!?JJj jw J_ji liUi illt ^ *,ip A' 4iwi ^ kiUdS' OlS^J 

liiJUj j^iLiJ' {jt- «L<Ji OIS” L» jAj .s' JJjJ' ^Jp -i^P |»-*jj^ L»5” *iw> ^ OIS” illt_j. 

^' ■>. ■ ^ 3 '' <lUju jlT U JjJJ, (1)' A^u«_bulJ' sjj& i'jl AIP aU' j^-P 0' i^jL3^ ^JjsjLs (4 PJj j' jij' ^LJ' 4IP aU' jaP L*l j 

a^J-' APOj' J^»f ^jip jws'j JJj J*i A^«S- A-Pj-l apOj J^i ^jj' £_Uaii' Oju aU*j Uj tAjjj^i' 4i-A J^i tjjfo ^^J- 

A'j. 

J a^M>- ! 

^ L» J! IA» ^ bl^ ja ^j*l£ Ot i: 

1) Jj-j J* ,_^ fAa-ASJ V ot Jpj-io ( ^juj JAJ ^^laA' JA OyA-A' sUip jj+f- Oip JajJ' ^ Jji)' j* ^U^aJ' ja A-a^ JjiJ' d\ 

Aj 'jaAu (l A-ip A' ^ A'. 

2) A' a )yu J-jaij |*Ja^ A*^ jJLj j aJTj a*1p A' ( _ S U<’ ^i]a^i\ ^<-»La- U. A^JiP iiji.j 3jbp ^j_j/T. ^J-iljJ' sliljJ-' Ai^ c... jsP - Jij 

^j^Pj j£j (^t hJ-X*j rjA jjjAb 'jAa'« a*1p A' LS i-A? aJjSj i»JLa-'jJlj L^JLp 'jjap jJ' sLiljJ-' Aiw»j ^i*«j ^>Lbp« IjJLaj A*ip«. 

3) A-ip A' ^jik^ail Ai-J ^ (ja sLfaiJl U—- ^ j.l p A' tl)' j-a»j AjU»-jaJ' illtj Ujai U 'A»j 

.Lisi A-ip A' ^jLa» aas- ^ jjsi V dUij tJtiUiJ' ^Ub Aia 'jaI ^v^pLAj aJp A' ^jLas ^1 y\ 0lS3 p-tA* bJJi jU- jJj t^j 

^» AP^Jt ‘T * *'^ I j'jiJl ^ AAP aU' j JLa' jjl AjlJLA' ‘ .i' b A' (J jJ 0' |» 1») . 

^PjbJt ^a-^ja-jsV' L»bjO>. AJLbwA-t AP^J' ^ip ' " g ' ^* jt-IasJiJ . APJj * yaJ' s^bjs ^ A*P aU' Ajla^^J' ■*' ^ J Aj^baJt Jl?-I aU'^LaP AJj' Jj5j. 
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Ot Ojy OjJJb 0 jiS\ji\j tUpAi U5” ^ ysij.1 AjAjL' OjjU-I VJ AiUl Jj apaJI ^xa j *J jl lO^Uail y» \3a J_ji 5 j yUl apaJI ^glp LaI y JyiJlj 
liJJi |vi Lilp-j IjjjjJl J) JUiJl J-jAljVlj ll! |^4l ji-fJ>JL» tibL> APAj y» JbJbr JS”. 

4) o* (a-$aaj J5 J** .5^ 1 |aJ-*j 4ll ,JU« j»j Aju oyAs-ty AjUi*a)l aUjLa ot Vt ti-A^Sl' J5 ajI* ^ 3-JjVj ,jl { _/ 3 ^- J^" 

a&I c£Ap ^Lll y» L$pLJly tA*jjOJl Jj aaIp JyA®t <Jt a*p-Ij aa~>- apAj y» Jj tl^y LiU- a)}L> apAj AjySJ V aLpU jaSo 

pi-o aIp 4il UoU v^' ^ i ‘(J- J *4*- 

j» j&j liyj (juyUl ^luLiy (juyLdl Jj (J** ^1* ‘fyl«il AjjAJ-I iA-jA»- J5 ^a-A^A) (juutJl ,^*jL>y juytll AjU**<a)l ^gip ^LjjiJt jljy 

jjjJl J} M j» ll lySvJ V Aili tp -fU-i fj |A-$jU1p. 

Qi..,»:ll OlUarOJ U*>U tlbUJly apaJI Jl ^1 U»A^i V iLyuityj JjAjylil jp OyiipJl :(l)il a^j ^1 jliidl fL.^1 jipj.1 JlS Aiii 

j\y «£y Jjp y £jli-L jy>y)l JaJLi ^APy tla^p A*a-«i)I ily^J J jii\S~ tibL>y 4 PAj loajf £^yyiJl J i-i^L^-VI lyljtP- U.j 

aIp Jj M y tjyyllJtj ail->. .s>\\ A$P (J j y>J 01 jjp ^yA ^yAjL OjAptil yP *La ypiJil APJlJt 01 0 y j*-:. Vj (A^LaJI OjJu c J O^Ju 

JJjJI. 

^J Oy^ aj\1ja j (►S'y) A-ip A)_ji tSLj JJj (*-»i (l <l>b 14 o^J ^ I 1 ^ j*£ 1>* Or *J 

.Ai* U jjjJl Jj J«<S of y» dJJjj jljil ot 0 

aJLp aJ yS cAjl»«^Jtj aJLp J y. Jl\ 0L*j J 0 ^aJLajII oJLwJl *(Jj^ jJL^Jt JLaj^;^ j-Lyal' J y JLip ^jJtJLP JlijI 

»^^01 ^ Ow^ 0L*jj Jbu OjJL>- L* APJLJtj ;APJLj ^*-Jj Jj OjJ u- L«J »(^Jbu ^a ^JLilfrLiiii-l Al*«j 1.-; 

apjUi ^-^5; ^ jULJt 

t_JUaA AbC A J y. 

1 ^ (j~'lt J AL-J-I ApjJl 

2 AJLbw^-t ApjJl yy*. 

3 AA^y <^jJt tf tjJl. 

^jtj A^J-\ ApjJl 5 f^ : J fi\ s-lUt 

I4AP IA c.- •• a j*} tLftj y r jJ i_jUj Li o* 4 * 4 (aIaJAJI Oy aOjLlaj ^jajj <0 ^ ^ ^OJI J L*j y y. aj**A-I apJlJI aJL*wa JljJ La j cOlS^" 1 

(.f'j bJ_j ti> jlyitj iOJLdt A-A Ojaj _/A^' o/* J^” 0*^” J 0 ^ l/ 5 j*** - i^i La<* O^J 'or®^ L^Jl Qj.l ;? .« i OjjpI y j uA yil' yA jSlJ . 

(JLJ aSiI >LA 0t J-A»)t tip aj yA jJaitj i0-svJt aJ( LJL«_jt L^J. 

Ai-J-t apoJi oLaJ 

Oy-JAit y aJ( i_j» j ,yA-Ai jyAAj a* 1 p ^ a-Tj ijyAjidt ^LJj«Jt ^ aJL?- <^t jJt tip ,Jt i_ ~»i: 

1 U i?t y^\ t\ .>:it ,j AjaJL* JUpjJj iaJJ i_~>j ll apaA-I aaIJI J JU»lj 3j***>- Jl apaJI y-J y ^Js- i_jIp c—>- ia^a-J ^1.(1) 

2 AiJJi JLp (.UipVI A.LT ^ oij :^LiJl f UVI. 

3 fy«iil lioUJJ ^y>yA J^S/t ^ ApjJl I Jli ll-P- ^La^I. 

4 y (J - ^ aJ 01T La La(j caIp Jjb «Laj jOjt J$ aJ Ja^T V Lf OjAp-t La APJLJL jt_^I_J 1(2) ja^^“Ij ^yLJt ^*Lr J$ Jlj O..-A- 1—Prj ^yl ^^^1 

aaJ apJj OIS” 0l_j ttp j-i apJLj ^,-Jii aJp Jjb ^ j-iJl. 
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•L.Uj AbC J,1 y (Jj yiit 1 *Xa A> J*XlJ L» 

1 iljj oSl orU- }li J-*5** Jj <1)1 Jjtf a VI oA^j U^ f^U^l ^-£Jlp o~JMj cJuT! ^jJl : JUj Jj5 

j^JLJl ^ja Jb-t jJJJu Vj c a VI Ajjji L* iJlftj cAsaSU a*j jdJl 0L ^>-jjij c^Iju <0)1 ^1p IS^IjJLlJjjIju aJLp SiLjJl Oli c^^d» aJLp. 

2 ^OiAlj ap*J 1 fi t) aJp il ^\ ^p ijj L». 

J^U» apJj JS^j tAP-b aj*x^ J5" Oli cj^»Sfl oIj^ ryj« :3 jjU* ^ ^LjJl d-j*b- J$ |JL*j aJp <0)1 Jji dJi 

aIL* j . A-4 ykSjk J^p ALw*>- APJj iillft ( j-*J <l)t AO* ^LLLmJ C(_£yjJ APJb <ju j^JT jji ^j^jdlj ^ip ApjJl ^3 d~J jJ-l Ulfc jl OjjJ 

a$) 1 ^Jjll jppt-j caJ) 1 4_->bS** d-j*J-l jet- Oli c~t*j L*t« lAi-JaP- ^ J_^aj OIS* ^JL-j aJp <0)1 a&I JOt aSjI^-p ^j! jjU- 

a^U* apOj JTj clitfo^ j-ij 4|%-Uj *J*«- 

t£JbU ALw*J ^LLL* L* yjj> |%-U j aJp <0)1 Akil J y* j OLJ Jp ApjJl JaJ ^Ji iJ^jh j. 

3 cJlLJ! ( j& o^j j ^1 jLp^I ^ jdS** (J US”" cJ-w^aij <l)ji Uljg-* ^iLJ p ^JiAl j calJl) uJlj£ ^^Ju* yb U ^^Ip apjJI Jaii «,J>!■»*>II 

1 jSl I »j^saT Aii IjPOsJ Vj :aip ijju*^. jj! Jy(l).. 

2 jS& £ g\jiU\ »J^J\ o^j ^jj\ ^ h** aJ IjjL*(j tAPOj aJ Ijj fc o^t VI flp Js> jf\ L.« :U^iP ^»1 ^-Lp Jy(2). 

3 ^J^j ^ j^p ^ AiilJ^P ^cOijil <—j jii cAjj <l)t <1^J tAJ d)il Jjj c j^s- 'j» <0)1 Xs> ^ cJ \st-s : Jli <Xa\£ t ^p 

aJ J-S<2J |1 j C^OiJ. 1 li-ft AiP JA U. 

^Uil f jaJ1\ Js> Li p VJ V ^j-SJl OLJ ^ lit Jjb LT APjJl «JtLJl j* ijj Lf dUi jiP Jl 

^Uail oaLJI Jj )e> ^p <—tAPUJrlj ii-Jl J*t JjJej* iU- JS" Jp Jaii OJ AjI 


L^jL jf AL**J“1 ApjJl ^ aL^t £jA* (SJ>~\ U*jfj C* j* LbLtJ JLJ.1 oJlA C^g jLu JLa* 4 JLu <0)1 A^*J (^^LLauJI ^jjl L*I 

OUl Ula (J Jli L* dJJlj tjaP-t JLai. 

apJj ^ jdJl c3^p ^ j-Jl J ^/Jj d^^-t L» :U J ^ilj Jl*Jl oJj>J1j :(1)<^ jLil JUj aS)1 a**j Jlic 

OIS' ^1 APJb (JliL* jjP ^^gAp djJb-l ^ Oli cAiiJl <—C^>* jaJu» ^^dJl ci>jp (J APjJli c apJLj ( j*JL# ^^iJl aJp Jjb ^ 015^ L*j 

Uajt Jlij: 

^Pdj J5^« : Jjij c^pOj dU>Jl ot { Js’ Jjb Ajli »JJJ.SI1 oLo^j ^L1 j« Jy 0 *j »AbU* 2 pOj Ji' Oli« l^/sLjJl d-j-b- J Jji L»tj 

aI 5" ^^dJl oV c^jdJl ^ 0 Vi c AbU* APJb J5"j & apJj liT i Jlij liKi LgJ jL : -* Ut cl^«^ jL* j USj^- g . cU5^ apjJ* oJpIj »J^U* 

(Jj j]aj ^jdJl ( j> J ( J_J^ Vj djJj>-l L* »J^U* apJj J5"« IJjii J^ilj c«wJjijail Utdjtj cOL^JLall c^ws capOj jjS^Jlll ^%-^i-l 01 oJ Oli cc^JLa 

f lp V., ^U(l). 

J U* jjp l5 1p d^Jb-t u ULat apjJi : Jli 4 »oJla apjJi c«uu« ; j^p J ji ^^Ip li-Lu Jli d--j>- (l)^iiJi J aj^ f c Jl jiSfi oX» LaUii 
^jJ-o Lr cJl^* Olj al*^- ^i ^jdJl (J ^^w^wLw^» c^- ^jO-o L? cJl5^ 01 lil jJ>»iJlj .a*^»x» 0j^ii alJI JjLa* J ^jdJl ^ ,jl]ajj cJjU* 

ol.^Lll ja ^ y\j ca>^Ji^ ^ 
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l*-Lpt a&Ij . y ^Jju 131 yj\jc&\ JLP oLj^H d)! U5* AjI :aJ yd j aJJ J-JT, (^JJl y tJLft JjJ j. 

ai~J-I APjJl ji*L* : <3 lili 

aJJ c_^a3 3 c-Lg-aij c^jj*UL p ^ 5J1*Aa <J>i <—J&3 

1 (jljJ A^Ji a 2*j ^*5LiJl 
d)b j^a jySil y oljJb^il :auI Aj^*j J15 Xai: 

a^LasJI apJlJI oJigj tlpL^*l jf t J>\ jt ai^w jf LlsS** cJJU^ £j-X>-\ L* ; L«® 

A a yju> jjP AjJL^ ©JlAj tlJlA y JL>-IA-J j\sL-l L* !A-JliJij.. .(1) 

U j AiwJl jilj Ui io _^*X* apOjj oi apX : OIipJj apjJI :^*5LiJl J15 (2)*LJjSfl l 3 p-s" jJ Jj a^- ^>-!j 

J4* 3L -J*- 

2 a^j ^^Uaii fj*- 

jjsM aJJ ~Ly2J Lc. j J cA-^-Ls^ A-j1p j^rJj t* d)f V} A^ip AUl AUl <Jj*aj td)T jJ&\ (3 oL |1 L* JS" (3 Apj-Jl I<Jl5 

*Ur JO 1 - J*5 djlS’* U _jAj »oj-ft APjJl c-»^i« :AiP Attl yp j ^P ^ Ui" tA^-\j^fl aJL^I d)lS^ U _jAj C L~*>- d) j£jj aJp ^prjj L» 

.aj JjUJI o^L*J a*«J 4 c~«l5 L» _^aj tA^-U* ji*j t»_^»X» d)L» L$^»j <3 A ^ ,p JjAl (^ ^Sj a>* y*j. 

3 JI>JI f ^l: 

*i>j£j illT jii\ Jai; ^ Jf>yu> £ Jli ii-9-: 

UJ 4p0j UJ_j mp <5)1 LiJ jJl ^ oIpUJt' ^ J-i U5” ,j<« j«^i «J £ kiUj ja £*i, 

LfcjjJu ,_jj ^.><1 jl 2_CJuiJ' iiuJl ^iLvaj L» if-JlJl (1). 

4 r t>LJ(ji^ Ji J*JI r u^l: 

APJUj AjjJLL* APJjj <L«^ APJjj A^-lj APJb Aw^AL* j C|*JL^j A-JLp Aill ^Ju/ 9 J^*»^Jl JLgP (3 ^ d* ( Jj«J ! aJ jAj APJlJl yu <!*+>- 

^JLSj y-~\ J,l . .A^-L* APJb J AA jjC*. 

(^»js*4' f^V'j r*Ji* Cr*J cr* ^ ipa-U ti* ‘W—i' ^ £ L ' ^ ls*^ 

<»' («-^j V ' ^i (jj'j (_jL.jSvJtj (jjlijjJl. 

5 ^Jlil ay Jl ^1 -liiU-t f ^l: 

«'jV' VJ Jj-J vi)0«t :0v»~«i ^jip oCa»«ll ot 4lt p£ide :4*aJ U l y-w ^jip AS-ji. £ t]jAi li-s-i 

JLii tLahxl 'ij iPJbj vii-A^ b<ll L»iPJlJlj <^>JL>J.I t>t>Uai)t iUjSltj iij sJLfi cjjJiJt ^jip jjlaJt ZsZAj .t*Jai tJLf* 

Lpi U cjIj ^ja (^jJLp- L» apJlJI ^Jb Lctj »oJl& <pjlJI c.<^.ai «;^*-p Jlij ^y' ^ o* 

LS^'- 

6 <^jjJr' jyS/t 

|JL<j <l5p <5)1 J~“JJ “4 L» i J>'^- £ illlS” UJ tiitsU» iiJZlA ipJb : jhpJU ipjjl <_~i_,P £ Ajlg)l' <ol^” ^ Jli JLai 

^3*3* 3^* {&■ l j-»- y$i i ^3~‘j j' 4lt <j3*-3 *jj <5)1 U ^y»S’ c~£ \xi\j OIS” L»j ^jJl y^- J; _j^i 
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<3 aJ a-Ip c5 L^ l )Sf ^j-iJl j t» c3^- dUi d Ot )lj codJUiSM jfi J*ij ^jA-lj 

lil dUij »1-4 £j* JJJA ^jjj cr - »U J-«*p ^ j^J j* - ' ^ OIS* <u**o- ^« : JUi bljj dUi 

<^iji »^P^J AjJ^ JS"j« d»J^^-l (J-*^: td* *(J^ Of . ..|*JL*J A*lp aUI aJj***jj ^ ^ ‘—(3 <3^ 

J*'J* (1J ***J-^'- 

7 <^j^' o<' r u *V’ : 

3)li jl ejLtjj LgJlP Jl*lil L«9r y * c2»iJl>«J.lj Ajuj $.Jl ^jI*2j Lil olpJLjl J$ i_«LpS/^ .^-Aljli ^ J** ®jW^ *l^lJl : Jli <L~y- 
y*j tjais- tljjlss- il)lS” dltj <• JS” ^ il)_jj<ii> l_jjlS”j jSy j_j$^ 3>IS” ‘UJ* Jl*)Jl { -r >r Ji VJ ‘**4j-J' <JJL= V_j 

^ .. .jJL»_j 4-1 p <3)1 JL» <&( Jj-oj *Luij ^ Uwi d'^jJu ijuS :0T Ji .Jl £«H :*J Vli oi>- L-$^ <3il ^S/ c-jU <y. -^j J^ *i*_j .j^Lil/l 

'j> j*^* ‘W" Vj fjUij M oUost Ojsr Oij t l ^SJ jl L. Ijj»£ U ,j£y (1 3)i_j *pJj JS” ja iDjjis^j JIS” f_jiJl Ot :Jli 

sJla ipjjt c~«j«j: jLSi j*j*Tji 0U<i*j fl-il' ot>U« ^jl^ Lfl*i (^) - 

S loLA ^jl ^jJl ‘ ^ g ■< fU^t: 

<J_ji (2) »<iot_^M_j ^oJ( jlSoj vi-pU(« ‘ukS’ ^ ipoJl i_>^ iA~s-: 

jjSo)( ^OPj t *J Oi'yi 4KUJ-1 Op(y jy. jjp _}t t*J jit _}t *l*i Lf jj^._} 4*ip i)( ^jL^J ^<1P $ ^u jl U _jA_J tj-» jjP ^ y* U JS”t 

L« AP-Aj CA1w»J| <5^J AP-Aj ^1 A^^AJL* d>^l^-li \Aa t|» $ AP Aiil j*&£’ (3 ^ dU^ (3j 

<LmJ1 cJlJIjp. 

9 f UVI: 

a^uJj Jt tj*l—_j a\* 11)1 { J^> Hit J y* j J+e g j£L jl U vA>(Os-J i) j—ipoJl ipoJl <_> ii-s-t 

fJULdl jjJt ^ JL» (f ,f!5LJlJLp ^ j«Jt oL.1 ^J.1 ^\ j^itJl Jli. 

10^( fl-Ul: 

^ ‘uL* ^ ^ ^ Jj-j -4^ ^ jl L LjUs-J :tpj-i_j .jjL» Jli. jjp ^ JS" yJ ipoJl ipoJl tfj 

L*»Jlj <_»L^JJ LiJljP i1)_j^j Mj ttiw»»- 0_j^JLJ.t oTj L* tii»»»- iPJbj tilt>L> ipJb 

11 f L.^I: 

As-jis Jli ii-»-(l): 

»^l*Jl JA »ilt)L> ipjj JT« ilyJu-J iAa-Laj ipjjSj.j i«yl_J lijrlj ) ^L«it 4~~>- t J~» JlL» jjp ^jip J^P JS” »4PjJl 

12 ^UjjJl f l^l: 

%P^jL»Jtl AP<xJl lilj c Aju»» <Lxi L* J-stf! oS/ (Q <*iy j l g j-** j ) Jli )) a jjs IpjJl i".» m\ti JA& J ji <X»P (2)dLlL ll?^» ^Ip ^>- jA J Jli L»> 

^ fLA^Jl l»»T_j H)t il)t_j->j jliijt VJ ji -felp UL^ L L»_jpJil LiL»jj :,jLu Jlij tipoJl c~«ju : ( _ s s»«-iaJl o'JL» ^ yjs- Jli_j ,L*Jl < Ji'te- 

f^LJlJuP ^ jxJl f L^U IpU a~~J-\ f \&Ji\ JJ /■> Of Jl ...jJUlp jjl -Jli , c Ui UJI J^p. 

O* f-^" J o* L» Ji» Jl J* U OjjjlS” iLijJlj JA iMj* Jjpj 

J^ 11 ‘*Jl J 3)^/1 .|»>jS"*ij JJ a ' iL» j*-»Li»»: 
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oTjiJt j* 

{j* L-L; Oli caJlp \10 <l*Lj lilj c<l-*LJ ^^Jlp J? j *j j OUa* j ^^_£L1 p ^^i <1)1 01 :<up aji! j <L*L*I jJ JlS 

j La^Pj L«j <UJl 01 \y*&j #.1*ij1 VI j*^-JLp LaLl*iS" L* La^pAijI <LjLj&j^ !(JLai L^5^ji* <d)l apJU t^ pAijI ^j_Jl 

ipoJl SPjj-iw. O-i (!»_} tl«ilpj js- U^jPjj jl j^if (►«Jp AJ^\ c-jIp J< ti' U 'j-Wsi fjSl i-JLijJt ^ ^-Ul liliijt c-jIp U 5j^li 

«Ljip jLp 'y £p**p 5>UI _yjT ^Uusil olg;::.«il Uj 

Sa^/I ju~Ju J$ ^Aij -AJj. 

2) iiJl ^ HpjlJI iJjS/l: 

1 U J* J>r\j \Pj>r\ Al !L~>- J} ^A JA« -.{L*J *JTj Up ill ^p J_>-J JU :Jli AJS- Jli i>U-P Q 1 J.J>r Q* 

f-^ ? jh j'j_}f o - ot jiP ^ «aju u J*p o' jjjj u jjj *Jp ois" «v ^ t) o- - o'j o' ^ yy o' »-^«( 1) 

. ol.l^APj ^ J %Ait kS. Oy ibs *L0a aju y? t^\ »«li*~>- <L~»« ;*J y ^1 «LJ«l>- 3 Jli. 

2 V t 'j O 1 *'' O' O'J 8 j’* t *S <5l$" *i o 1 *"** 'j y O**"' o'* •(*^* a J *Jp **' **' J_j **j Jl* • Jli **p *#' ^ypj • j.y ^ o *} 

W 1 i^j'jV O' ^ u 1 -' <^* j'j3^ O'J ^' lS " S JJJ ***** l *i O^** *V- O 1 -' O'J ‘W 1 O'* (2)- 

3 L/ ai i of jjp ja Ji*j ililS" «Oju U t—»- fc- o- o'* : r*^J **** ^>' ts*^» Jj-j J u :J U i^j *4«- ^ o^ 

W* (<-*j'j^ O' O' (•“ fc J*Jjf ^ sa *< J^** ^ o - O'-? ‘W 1 (<-®jj a! -^ 0' << (-^)- 

4 (*-* O' c /** * : ' JJ* ***^ O' O'J 8 ** O**"^ I js® 1 o*“ O'* •(*■*''-? ***^ ls*^ J j** j JU • Jli a* *#l j iij-i»- ,jp 

ki i^jljjt ^ j^ajuu ja jljji ajj_j OIS" <4 o=— U ^ O- O 'J ‘V»«(2). 

5 Jlij .|«i-~*j «t_jj »Jj ^ U ti-» \jy\ iluSsA ja« ^ i^p ^ Jj-'j J^* :cJli Ljjlp <5lt i/^J J* 

J J Ofr* (j^s* ^-»p o'* ***^ *»'«(3). 

^C.»;i> eJL^j t( j—*-JLJl5^ tw 3'j JJjJlj ^jOJ i<0 yju* jJulS iail^ll <uJ^it ( J*>- j aJLp au! 

^^ <^t »ii-» o iij ( ^»« j-lJJ liiljA t3 ^j' **ijp £_j 1 » 1 ' (^f j** ja« ^yuui ipoJlj iLw«J-( ipoJl 

J-yUJ UJUe Ji^\ $ \ja\. 

1 jj\ s» 1 ■>. ,ss\\ jJt ^IjlL^-I aj*aj ^Ihj |3^^1p^( \ (JLa* Aj Ij a y-yp-\) a M •*. 4jj^-i L^p 4*1 p auI ^*p < yy (OiJiijj 

aLc - ^ c U—«->■ o 15”* ^ jJLU Ldil^* 015” ll O y aj\p**pS\ <uJL^-I L» 4 A0i^-t O j tjvIO'j a*ILp auI ^1 .p ^jjl j<X*p L^p oj^*p 

O'J J* 5 ^' °'jJ » 8> * A lp *M' C~«jiJ« jJ' ^jip ^Uia-I ^3 J^-P liO—» Jli US' ipOj« ijip oUajj »i^-« 4-ip ait ^J^p 

|l_j t5j_jiU( V iLpj-iJ( ipoJt OjJ-rftaj |^4li »as-Xj J-«jJ' '*ip« 0_jiliiJ tjJlS” li iaU^aJl illSl -Ui 5 j_j«U' ipoJl ^jIp »ipjJ(« Aiji 

^j-iJl ^cfAy j*Uilj < 2il->. .s>\\ jllp Ij j^ap »*u^ jJJt <pjlJI« o^i* 

Jaj (_jbw>! apk^aj ^Sj Jaj j^^Llp <^t »jlibU AJUaj j |^-ip« **lp <3)t ^jL^a { ^aaj. 

A~*\y iu*i ^jJJJ j»3 : :-* O&U jlt »UJUJ( ^ Jaj aU- ^ l iUiS 'j aAp Jll l J^> ^Jl aua 0it aua iaUi^aJl ii-it 

i_il~J' ^3 *^' {J ^ O" O' <<: **0^ (*-**"J *s*^ <3l' (JL» ^1' Jj-“j o' -Jjj ‘(*-*-"J *i*^ ^1' t J-p i^S' Is-* 

pJL-j <tip <Sll ^jL^a ,^jJl aua i-~-Li 1U— JSo i u pj^i\ alat" yaUi 
4P-U ^15” cOl5^ ^ij »Jj L* lj-fc U jA O Oa*^>-T O'* A. p . p> - ^jpypj£- ^Lp yA »Aj^L,2a %pJj ^15”« 0-j*Xp- L*tj 

U lii \jy\ 1^ OjOs- 1 : Jli aJs- ail { Jup a&j »jj _j$i U-l lip 13ja«t J5 OjOs-I :|JLj_} ^Jp 'Si' ^J-p JU) t jpyp'i - \lj abli-' 

i^«s- Ji As-jJi £i yp p~~jj \1»J t j ji (j-J i 'i* _J* U jjjJt ja«t J5 OjJj-t JA ot IA* *J_ji ijip ait [ J^p J lili »ij yi aja { _ r J. 
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L* (ijOJ-l (1» jlitj ,»Jj jjP JA« Ijj—i t)_5 .»jj J4* *i* L. hip g vi>Os-t 

(JI £jA JAAjI OblS"” ISI Al—«^1 APjJl v^lJb-l jl t. 

*l yj» oljJj»tll j£j J*b5» y$* »Uip«j »b jaW aJp ajjI JU* a3j5 U* J>-Jj j-iJl J-^Sf 4-oiUtf- cJlS" ISI aplJI £»U>4 jl^ Jp ^ 

L* J5J iJL—J-l apjJI c^- ^ J _jJL* ^Ip J-pt a3 \j» j£i tA^lp a*1S" »U y \«j »liip« a-J^* j S/ cdUS jjp jt o%*Uil j! obb*Jl ja cJlS" 

jj-b jJaJj <iojJ-l Ijjbj t AL—Jl £^xJl y j^i ^Ip J-^t a) ^^—3. 

cJlL-JI J^p J d)t J*i JS" J Jajlio }li aJp a))I <^3 jjat <—J*i jl^as- <^**i-^“3 (j* J^-ji £• 

6 dJub apjJI (% JU« jl^10%^ J* jkb\ ^Uiarl J aip il ^9J s>* bJL-. J15« (1). 

Jl «IpJlJl —JL» ^Js' ci-jjJ-l IJuS ^tiLiJl yi JU^ A5s*jbl ^ j*JJl JL$i*J> 1 ^L*^fl ^i^-l dJJJj ca*3 aa V ^y J* ^UL• ^IaIIj t^JL* <ui$* ^ju j 

A ajaXa APJjj c 02APJb. 

Vj al-J Vj 4-->b^j j^Sfl aJ-® J <~y^K>- Vj {j* aj-X>l1 I j^»Sfl ai—J- l £^xJl {ja J j&r «i—>■ (o 150) i^3jil ^*iLiJl J ji Jl jlajlic 

O* (• ii > J ') , -r J ( J j)^ (iiJbi) »^iJl J^P i) (j-J J Jj «1» t) 

y&A 3 A-JaSLdlJ Ai3u^il. 

\^jj£ ^ (a* ^a*11I apjJI) apjl3I I j j- s^"*- jJl^ ,^p Ujl— (J yij cf-AJS ^1 p £ti>- Ij c j y>j a^p Jl ap j_JJ Lcl apAaU Jl 0113 

(3 1^1—Jl ^jI A^^jJl (Jli U5^ -.^oll y^J j (_^lj ^A AJL—«j Ai—^1 APJ_Jl —uaJ^j .^l)ojj—» jjJ ^ »lp y) jAlJaJl A>^\jJl (Jli \-*S~ lj j ^* 

jlfc/fl Jj ^ c>^yiJ3 ^%JI Jli ur J^l y>3 t( 3j>3l s-i^(l). 

tjjOJl ^ U-Jap t jJa-S' to^- jja^- Jji IIaj . apOj Ai>j J |i J ^j aJp il ^1 aLO» ^iU JT jL ^Ul Jos-I Oij 

A*J j-iJl J y&\ £jA ^Ip J-^l CU^- J liSf tjyullilj AjU^aJl ^ cpLaJLs^I -L^P (J C-J-X^- olj 

Oij i aa! j^Jl) -iij c^.j>wd3 Oi ii jiil Oli ca*j ^JtJl jp! jij aaa3I J y&\ £ ^ j!*a y» U5** c^c^a-«i3lj ^ill ^Js- ^L3i A^t>- J jiJl 3j 

|1 ajT »Ai—>« ^liljJ-l ajJ^-I L» pJL-j aJp a»I ^Jl ot s .\jiiVI I*1 a ^j ^^Ip JJ^ . IajL* aJ ^^1^31 Uja—o U5*^ tdJJS j^p Jl c^-b^U 

^«i^j aJp il J*9 a 3 y i>i3Udl ^ j U» ^j-iJl J y*\ j* J-^t WjOia OlT li j^3j aJp il ^I o*p J ^ 

i3li^i j-iJl J y&\ y* J-v^l o^- c J _^S-* j4* a-» jA U I Jjh Lipj U y»t J ^ 01 Aj» i^i »^j a^» y*S L§ I J_a U y>\ J v—'-b»-l 

^JL«j US" Ajjj^ilil AI—Jl ^ aJLs^I JL— —w* ci-j|JL>-^fli .a 3^jjJl ^a oIjJL^ JUaj co^ ^jjjJl ^jA c——i oljJL^. 

7 il A^-J jor ^ OaU </wl^3' fl>*V' J^J : 

Jlii ?5^L,Ail aJlA [a j3lJLp bt b :bJLoi Ojl-Aaj Jl>-j lili I Jli cobl—Jbt»i c j^p a3)IJLm ISli tJ bn —J>l joj3l ^ bt c-J^o: 

^1 d)bi—*l liit—«j ! Jli caJLp ^ yj (1)1 b—>*l—»li I Jli .i—»j (3 {j*^3*A^I c bu jt «Jli j aJLp a))I a))I J y*j y£&\ !aJ lilai c AP^L 
^3 1 ^aJLp a))I A»l Jj-^j j-*J^I ! J_^aj j3lJLP y\ J^aj b* j b Ijjij3l ^ Jlai caJJjIp 

J J l^ b»j tlAJ-Ali ^Aj VI «b»t ijjf*J\ J-P bt a 3)I p ->-y icJlii j(l). 

J* Ji ^b (2)A--i ^t ^1 A^r^pt b. dl3S JJij tAI-J-l A^P^-iJl AP^Jl (AP^j) a3jJ ja yS> jj AUl-UP \jj^, Jij 

y *~T yi jla a3j .apJ-JI o-*^3j apLj ’. Jlai ?^^wa3l ^^P yi\ C-Jt—< I Jli ^jpSfb 

oV-v^ Jlv2j Lj>-t b* ^£*i) L^-l b*j Ob—P Jli Ja 3 I Jli ja£> yi A»IJ^P A^jt a))IAP ^1 |i l—» { yfi- ill—*b (l)(3ljj3lJ-P iljj l>j 

3-f^ ci! s*^ t/Ul ^o^t b.j 

^1 JaiU-l OJL-Sfl oJ-A Oij (2). 
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apaJI apaJI ja ot ^jIp £-a»U_} £->'_} J0 J »W i * (il S* 5- ^ Wi OjA»-! L»« -djij »apaJI c~«ju_}« :aip Ali ^i >j aJ_jJ 

jjlUt ^ip Ljb APjJl AlJl Cs*~* CaJ| CjCAaJ.1 JA L^Ltarj c^>t-aajl S^LaS ^ip 1 ^ 5 i tol AjS/. 

AjI^^aJI lAp ^lp ^-Ajl ^jaaaj JuAAjj .ljaa-1 Aa3 Aj^aUI APAjt ^Ap » APAji <" ■ - »i// ; a) 1IA*P Alllj ^ap UA«a» (J ji A-a** - (j*J 

oSl 5 aJ '%i> apJjj IjSoa Ija! ajUi^sJI aJp Aiiljj ^p liA-*. aLJ U OjAju ,J& 'a» apaJI oV OUij ijjk^- yh. f'jSA' 

L«fj t^AJt <J»t J_ji il™* Aj_jS” L«ti i li-A jt ^j .iJt ^ !:■■> ■ illt LA apL?- jJ' AjUt^aJ' ot>U«j tAftLa» ap^j <JS” ^^^ail t')!J* 

A»Sl' £_L*A _j$i AjjS'. 

jA \a£ iaAI Awaj AJLau>- APAji AammjU A Alit A^aiLiJl fLa^fl jLtAwul AJAmA-I APAji Ojl jA ))ApA*Jt i" "»'<y ;a*jI JjA& CUmk J_jj 0' A5 *"Jj Li»j 

^^ jjA$i»J.t Aiijl AajI ^ Al' AV'J illt f_ji*a_} ttaji. 

J_j*aait: J_ji ,jA J_jaJ (.i-aljj i^Jali tAAw*i-t apaJI ^jIp j-*p La**» jJaaj ^aiLiJt jL^Aa^Ij tAjjiUt V iLp jAJ' jjaS/' Ll^» «i Ai Al' a^-j AiJ_j 

AjjjlUt apaJI. 

f' 

i' J ji $ ( ^aa1»j A5i ii^A\ ^AJt ja Oli t^-J' ^ ft ^aJ( ^ y» J* apL^ aaS"j ^j-ip ajU»^' Ja^ 0_jJ jZ 'iU 

A*.'_jJL Lfip (_jAaP C^Aaj ja OH-^i' ^jAiljJlpUljl-' AA»_j !»5Lip« aJp a3i( ^5^««. 

L>jIaa ^^Al ot .oL>-t>Ua-^V' Aa-Llw» M : . AJAa*>- AJA* LcJj (AAP- APAj : JLSj M (jAaJ' ^ ^ g Uj 0J_5 

(apAj) iAA_jAii( j_jaS/' (_/ aAj ^ tjLa-1 OjJU (ylS” AjUi^I 0J f. 

LS ip L»(jjJ-LlJ.1 hjJ 0 J j_y«^' LS Jp AaUiaaaJ' LfiUal UAjlp _j ,a*p ^A. apAj U _j!a^ j AbUaJl apaJI ls 1p J_jiJl tAa 0(jj-pLiail ij j* 

\ j-A ^JiP am) (ajap«Aj^ ; I^JLai ^ ^JL)t ^*ll!!! 

<L?x>- Ji (^tjJl »_ 

^i> Jp jp U Jp apjJI iLj^i c-aLJI oli^lj (j jJaiii Jbu j tAJj IU-i J5^ ^j^tj t^U-LJl oLla^> (^JJl ^ yJl IJla Jbu 

^U-U3lj c-aLJ| oli^UpJj Aji^j jijtj c*—o'_^aU e-0yt Jii*j U-j C4^' <J «L»t»jl J Jl ^iL>- J L»j cJ_^»t ^»c 

(J^oli j]\ Ajl>c^w» Ajj' CU-J A^9jjul 

^ g"' ^' o i Ja. 1 t a../s al\ o«La ^ ' jJ' (wa^AI' ^ ^•*• 4 (_i,l t ^jkUl j ^-o^rl aJ^I oLL«Ai L«^j cLi ^ jJtJl 0 L 0 L aijIj a*m^I apaJ' d)| 

OIP apoJ' JaiJ ^ sJpV'j ot JLrf 4 U 0 T olL.05 UT f+Ay** a3^I J* oUIjspV'j ^ U ^ cU »j UyL- 

a*j jJtJ' J ^U<2 j (^JJl vio^U-i <3 AaJS' {3*yb J i^LJ { Js- ^>- tAjUlaj' AJL^Jt £j\J\ {j* JjLSj L* <j 015^ lil c«_iaL-^j' 

U<sjI j j doloJ la (woIj jl p JslaJ <3*>U?| ^ f : -“^ ^JLp ^LS» L«5^ cA^Isj jt cA-L^J <JUajj aJ Oj^j jl cAa*L»JI Igljadfj 

AJLwwJl U i'jJ oJai^t 'ij apjJ' I LLiJl ^ Jm £ ^Ud-( ajL^AJI Jli dJLSaJj t APUJr'j aaJ( JpI JC AarjU-l Jjii\ Js- apAiAI Jaai jt>U»!(l). 

fAJ( j ti^p ^Ailt JajA~j U jiTtj :joS/' jj\ Jli_j(2). 

aiJJi caAI U ^jip AA-J-I APAjJl SUJ jiUj ji'j aiJJj OlT UjJj .AAaJ-( APAAJ Ol*U( iJjt ja oUi- UJ aiJlL- Juu Ua.Ai Aij 

Aaaaai ^ A1P Alit *—»Uaal“' ^jl J*£> UA**a» \ ^ LaLjtj IaS* aJUaJAmA J»_gj aJ AIjL) Cj^PAAP AJAaA-t ApaJI 3jA?J fAp 

0 J (i-a-jtoLj'y'j ^Ai .1 ^J*A ^ OjU- At~A- i^jawaJ' 5!>L^ ^ U-$IP Al' j jaP’ UA—a >J' »%A> ^ 

^ Ut A-J (l_Jj Vj lili liUj ^ ^aaJ AiljJ «J_jas-_jA Ai-J-1 APAJI lllt ijJ aIS” aiUj Jart JA (ollAAi US” Aj_jiU' V A,pj-iJl apaJI ^jip LfLf' 

OAP OAJ 0' V| aa-^ ieJu djSL-y j lAiyJl A)!>UaJl ApaJI ^ aJ%> _,t tyj* <Ja* p y OiJ jt CcJa« /g _^ -Uaj ^-li «juiU^t 01 ^U<aJl LiL* Ol—J 
diUl c3l^t (3 aip Jaj <*L~p- tuJJi JZa jJ,1 c.—Jli LjIj Jjj (oJLaimj a-J' i^aJu L* 'Jla ^j/3»yc« ^ jt 


©2015 


v.piss-ktb.c 



| 974 j PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


JUi dJUi (1) ju isil: 

^ydJl ^ J-^t V c^JiJl dob-l Lcl jikl lili ^jdJl <3 btj cdob-l *^dJl ja aAIJI J5 *PdJl Oli ^jJJl ^*ll jLipIj ^a :^^***Jl ^iii)l Jlic 

- 'l . au! il>u* !?l/& ^1. j cdUi <—i^b- j-o-p Jbjj apju |Jla ^JLp ^jjI jsJli caJ*>L^ apJjj (_£Ja apju ; JULa 1jlJL* jjljaj jSj. 

JaiJ jt jy*j U aJ (J *^ii ^ Ailla^Pj bbt y* IjJ-w^ L»t : Jli d~;>- tUajt dUi c_~>y <jl c_~Ai di A-JaP Ojp ^dJl Od^-j ^ 

j! 2iL>l jt <Jw*d^Jiijl cJill^t lil ^jdJl Jaj <3 APdJl ot IdA Ji* d-d» b JS'j c^o- _^a U ( Js- ^^dJl <3 j*«JT. *PdJl 

OlS"" Ll-*o- d»d>*il jjJJa-* y&J a*JJ| <L>-lj apJU Jadi aJjUij L* L4 JLy&i lil bl .«ui dUi jjp 1-4 d «/g a,» Vj jdli ejdli£- ja L* ^1p VI Jdj V l^jjp 
^ ^dJl jjaj (3 APdJl Jjljg* U IjjwJT c ^J g all > j| A>-l j-s^s I g ---'»- -L-Aj Lc. lAd<wwftj jl Igi.^ J JLLm>- Jj ^li jJtJL) jjil ^A bp 1-4 j>P^J t b*»**» ^t. 


b*J-l JlPdJl Jajl^2?J J^jjd <3 

Ai~J-l APdJl jl j ca3^L^9 APJj j (_£dA APdj J,l A*-w*JLl* ^jdJl J APJlJl Ot ’^-P AJjIm V l>b LJ OVH dij c<—iljall Ajli ^1 p J,li IJ^Aj 

jj-JOy^'j &t-g-Ai c^jjOy *^-* 14 o^ aI-J^OI c ,- ax » ja c^JlL-JI (Jljilj ajlmJIj OT jA il ^ ajj5 aJ^L aijIj . 

AjljaP j-iJl Olj^» t3 ^l^J^ cl^» JjV Jajl^Oaj VI O-Sj V ^P^Jl 0L ££> d)t IJa Ui^ d)! J-5 1-4 

oIjJ^j ^Uj...« :Jli il tjj^iilj *x$PjJl Ji |%-L»j aJp aSj! ^il J^j Oli c jja^- 0^- ^Sfli i(J ^Al J^lylj Vj ^^-S^ilj ^Sfl 

a3^U> 5pJj JTj capJj aj«x^ Ji' Oli tj^*Sfl«. 

jl (AIam^ APUj 0Aaj jdJl 01 j** (3 Apjjl 0«XA ^jJJj Ja jjaJwJ l^jajl j+jpj IaJlpI(AajjJmJI ^jl j£, |i lp g Ajii jjsu d*«V3^ j^*l J5^ ^3 ^V-* 
Oy* ^ J 0 ^ apoJI J y_^j” 0! ^31 J?jj-iJlj -M^ail ^ ^ W ^j (a3^U> ap^j 0 ^i l^i V 

A~iaiJ! o-Aa <3 pUiail Jljitj >‘VI (3 li 

j-iy)! aJjIjj J^ai* ; 

JjSlI J^jAJI: 

U y>\ c3 ^« aJp ajjI aJ y dUi JJ^ (l^*i V ^31 A-d^' obUil <3 V cAjd^iil jjdjl j^*t y>\ <3 ap^JI 0Of 

aJJI a 3ji La UjiaU-j .sjs y* j&> J^JL* ajl* yb U IJla lj<3 y :dodi-l Ula ^01 :Uli ot ( J^> dij t»^j j^i ajl* L* Ua 

^jdJl ^^Ua-^al <3 «-A-v^jj V Ad J-ju V l-£j obljJt ^Jdjl jjP <3 d>IJj>-^fl Ot ^ju dAJij .»bji (J j^-Sfl (3-? ^(3« 

ol jjljail u £ j jjL- J aJLp aAJI ^JLstf aJJI J d^P Jbu djJ^-l L* 01 J yu V £^-AjOI y I JL>-t Oli t aJV-s^ APJb jl (_£JlA APJb aJ 

jrVi ^p Ujp jp^ib jrVt y cft-i-i» ^ ^ jdT c3 ^id b dUi ^ jjij .ist-iJlj kiiJi ^ tSy* {j* L»jjpj 

V_J Jjij jJtJ J^Sr _ja^t Ajli J* LfUsr ipOj V_J 4PJj M Li_jSv y M ObljJt ^ kiiJj Oli 

*Kl olijf ^,-jj pi-*j Al y* Jil j *i» ^y ja JS”SRj «i* {jk j* t4 **‘ 

L»J ja <3)lj iyd ((jyjL-J.1 ja Jj-t *j |i iiUi Ot £A *3l' 0*^ *** ^ ^ ^ 

oLSL. olS^-i* ^ oJji. 

!^a pj: i-liJl Oli tU JS”S/Ij |^»^JLSij jUS^Jl) i-ioJl OajO ji\ tij i_j tipjJt ifsr jjP UU ja jC ya Jl ^»S/' 'i* •& 4|**i 

iy V tii J*a .)( SjIjJI iSjt; kiUi i£j$. lij JA u y\ JA of u_—>j J«iJ' 'i* ^ V t Jl*iS/l ja J*i <^t ^ 4jlSojl jyt; 

•VV Cj* y J ^T~ij’ O* ^ 4 ; . ttl l) . 

a^ 1 J*^': 

ji Ip y <uiS” jI^J Lf J»jOJt Ul»j tL»^ ^Ip j-«f _jf tL»JU»liL* ja a~t- iLs-b jt ti*j^oJt J_j^t ja { ^p\ a~t- aa-jJll» 0Of 
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ja adiL* b* <3 dlii bjtj dSj cAlalydl ^Js' ai~*J-I APdJl <jd-jt. 

Ajt AIP ijj |I ^JL- j A*ip Aill Aill J y J Oli t jlja^j (3 j*tl (3 A*S""j ^ jdp ^ 5 ^ ^ybJl AIP Aill bd*** idiJi <Jld* 

IjdaP c jud^il ^ddljjl ^LiLji-l <u-aj {%^- 1 p« IjJdj aJp Aill ^y _^Aj Vt c^Ip J-*»l O^- £jdij dUi .AjdJ j-dP gjjlji)! 

j b$pbJlj U y t ^31 juJ_$il jjddl J\ *bibU d>-t y*** ai^. o dAj » y&j j£j ^t ^d** ^ jjdUb ljdiSI« :^%JL-»^ aJp Aill aJ y j »d>-l yJb 

i^lyJlj b$Jp. 

\j» Ajjlii* ildpL Ia*>U <3 aJp Aill JUa» AjT ijj Jj cjyt>» ^d*j { ja^ai- bitd (3 ^ ^3l JJJl ^l»J S^bya <3 ^jdJtf 0> jlydl o^b^ jt t _Jp 

j d' iJL p c^L li*>L^ Aj>waj ji Jj . 

aJp Aill c 5 JUc» aSj! ^jIp 3 *^ 5 j *b£j ^X*j aji jS'i IpLj>-1 VI <^-»0 ai<La>- J dJjil Oli cdlljil ja 0j*JL~il a*JL U : UaJ aJIJL»^ 

t^P S^Uaii ^ dJ-lj cil /'s ja jld^l v-Jb <y c^Jj-SJl J a^Ip J^t C^- £j* 4 > ddi JTj c<jL>jdJl «dJ^. A-^aij S*lyj Cp-L<j 

Aill /*0 Aill (J y J ®jil b*-*J A-1 p £.ld)lj A>-X* L*tj C i_JiJjdJl ddJj^ A-vai S^l y AI^- ^jdl) (^dJl p-UJl ^ip ^ya^lj Ajp Aill aUI i^yAj IjfcLw^* 

*ifj dld di-5i (3 l'* dU*U AJLm^>I fjA .J^-t ^^Ip {/&■ y jJlw- J AjIp AUt ®^-fP (3 f*.^ j^dJl £jA aJ (j* 

S H J> 

dJliil -bysJI: 

dJJij CAill Aj^*j ^l/^l (3 bi>- -bjdJt tJlA ^-oJj jJl ^jJLw- AJLwwJ ^UJt l^U» (3 Oj^J Vj CA»JjdJt ^^3 y&j ^y» L^i ApJ-Jl jt 

Ajy c); 

.LftjjJu JI ^jaij il^j ji 4JTJ^)l AiwJl U A>*^*JLil APJlJl Lcl. 

aSj! J j-^jj t jg;«A?T aJT Jl ^ll^s s-^d iJbdl \a./^9 j t^L* o jA AL* Aill Ij / Ijt diJ^j c^I—J-l Jl {jA UjIj <3 l^^i tA>fcj—Jl aJL~* IdUi J d» 

(w~>rl^jl V l» ;b /l* a*p jdJl oJLpliJl Oli a^>a*» j* * UJ Aja*vaj (_^ti Oil cdU^J aJT LJ ^J3^ ^1 j ^Ja/ Ll«Jju ^ j,_L*»j aJLp a^I 

dd ot aJ idjJl Ij-4 dj jt iljt tipjd v-j JL]a^ ^i a j VI ^p jdJl jijall ^ L» d/j jt i /~i diid^i .<w.^rlj jfi aj ^[1 

dl3i jjP jt Ja-^ J Idip jt ^ 5 -^- jt dUi 01^ ^1 ^ cAj jj^lil id*Jl Aj J a^aj. 

(J^lij <^I Ji d*- dod3- J (^yib £~~Jl OjijOj 'L*j\ tAJ v^JJ t5*>Uajl Oju AjuUat dip ^ ^j aJp ^1 Ajt ijj dii 

Jy ?J-v 2 ailj Id-A dblp j—* jI U. iJ jet- 1 « :Jlii ^ l^dj juj cot y\ ^ 1 p aJp aUI /0 ^Jl J ^ 15 ^ i/ 0 J* 

di-5i Jd* JJ^I Aillj C^jJl^ 1 - ^A L* SJS- AUl jl>«^x^ cdi-5i ju U idP Aill jl>bM*> (3 ji^- b* idp Aill jl>c^w>* C^LomaJI (3 b* ^dP Aill jl>«^M» 

dUi Jd» Ailb VI Sji cdUi Jd» Aill *yi aJ| )Ij tdUi Jd» Ail d^J-lj«(l). 

£jd/ Sy^- ^jdJi ^b^iil Jyej v-jbT jJajlj .U 0j>^-o jt ^ a^ ^tj ^lij ^t ^J dj^j i^yh ^tj ^bjdjl ^Sf jd' Ajt oJj 

diJi JT J^aij A-di. 

aJp Aill Aill (J y j Ia yt ai»*J ^£>*za caj y t L* / y ^JLj j ^b^Sfl daju / jS\ sJs- b - - ; ^ybJl ^jL y jt bulp c dJb)3 buJLp lili 

Jl ^gdait AjSf tpdv diJi J jdJ CAJ ^tiilj p-L*j aJp Aill /0 AUud. J* L>y- ^-Ul yTt ^J fl^l Ajb>w»t yaju b^l*i jt cIa^So |1 j ^j 

^t ilj .Aib A^A jjJJ. 

jTyjl obT JA j/ J Aj U Jij tUi>- ^ JljJj aU L$* (1)1 tolijLall ( s P Jjl ^J' jTJJl jjp jj fcidJlj-l ; Ljajl 

jjp jfi“\ jS'hij aJ1Jmwu 13 (Ua ys><- l jS'j 1 - jt jl .^a lt 1 . Lj a*Lp auI au! (J^^j j c»X>-t ^ILp * iL>- j^p ^ ^ ajLj (^jjL>-S!1_j 

^La'jM Jli Ui' iijAiJl 2 _l«JJ Ll» AKjUai dJLJ ij iapJLj <dU«t ^ (iJJi jt A» _j^Jli.l ipJlJl j*»- a Ujup ^ ajA^ j) jjL o jljJlj jjl^Jl 

JU) a3)1 A^J 

^l^Jl ijjjJl: 
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jt jt AiJliei L^j d)j^j V d)t Jbu c l^*t d)1*1 d)f ajl**J-I apjJI <j U5*\ 

-»1 .^Li^^flj «Ll»*JIj LijU^ d)j^> Vj c d)j*JLAl «Tj L* j ijLai «u^cA-l ( jfi- <l •*$&’ ( Jfiyu» Jj ^jJl ^L*^|l ojS*"i jJtJl lJi*j. 

^L*^fl ^*d?r ^Jjf «bc*Jrl ^jj $1JlJl d)lS** Jbjj (ji «—-jL-JI ^P (^JL*jlJlj OrL* ^Ij (^jl^tJl ^jS-l JLo® («Uc«^rl ^jj Jjfyl djl^Sfl IdJUi Jli<* 
*'*\j j d)UiP d)lT Uli t ^*pj j£j ^tj t^-L»j aJp 4&I 4»l Jj**j J*p ^ >dl. 

^1 .tsisf W uryi d>Sf tsiu j«r ui :^yJi f uy ju. 

c£j>- *X>-f 6^jj |l j 1%-^P <0Jl d)l j-^j ajI>*-^JI ai~o*i**I Jij c4J j^a .Jl AjJ^eJl jj^Sf 1 ^ j*j aip a!uI d)UJ^ Li^ S^ljj diliSfl l»j-$i 

AJLwO- ApJb d)l& Cji^j Uji oJju ^ <lJp ^J^jJl. 


Jli iilU)_j tJS 5j Lc_jj Up J*jJ 1 s->Ua^-t j^s- U.^ Up US" ^j-iou OU^.j ^ jvj'jJ' oUTj OjO^ tpj dJJaJ JUj 
olif *jS/ sfc~Jt _j* dUj ot *ULJt ja j &tji ni>!^ yjj_j ni)U^«j ^LJ ^ {j2j ois" ^ <^1 ot c-J Ji AJli 

^(.(1)^5^ Sj 5o (I j jUaiSltj 00*-^' Oa- 

^jlL* jUai^lj iaJLmJL* SjLpj l_-> jL-l caJO zaj Li^ JLU»j*i-wl Jjj (c3l]ail AjU ^Ip LlJI Jj d)j^3 lJi-4j. 

J>JJ JS' 4j ^ajjj t^cJ^jl A^?rjj UaJL>- *>Up aUj^ d)!j cjjajtI ^j->jil Ua Ji>l-Jl ^ J^-l J<^>\ $ Uiij d)J^j d)t |%Ja*Jl 4)jl JLaaJ UIjc 

tjy*T .^iijArfaU c_Jli»j. 


jjjJ»Ujl «.ij aU juJ-I d)t liljP^ 

0130. Menentukan Hari Baik Dalam Pandangan Islam 

Wetonan Dalam Sudut Pandang Fiqh 
Deskripsi: 

Di daerah Jawa sering kali kita mendengar istilah wetonan, yaitu penentuan waktu untuk memulai 
suatu acara seperti walimatul urs, pindah rumah dan lain sebagainya. Penentuan memulai suatu 
acara ini terkadang meminta persetujuan dari anggota keluarga atau meminta pendapat dari orang 
yang mengerti tentang masalah seperti ini. 

Pertanyaan: 

1. Dikatakan apakah wetonan menurut istilah agama? 

2. Dan bagaimana hukum wetonan tersebut ? 

Jawaban: 

1. Tidak ada istilah khusus akan tetapi termasuk ilmu Nujum / al-lrofah (kejawen), (maraji’) 

2. Bid'ah dan tidak sampai kufur bila tidak meyakininya sebagai kepastian (al-Thob'iyyah / Al- 
lllah / al-Quwwah al-Dzatiyyah) hanya dianggap sebagai sabab 'adiy yang belum tentu benar. 

Catatan: 

* Sunnahnya - akad nikah, Jum'at pagi. Sedangkan walimah, setelah dukhul dan boleh dilakukan 
sebelum dan sesudah akad. 
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* Bulan yang disunnahkan nikah dan dukhul adalah bulan syawwal shofar. 

* Waktu yang disunnahkan jima' (berhubungan suami istri) adalah malam jum'at atau hari jum'at 
sebelum berangkat jum'atan. (maraji') 

Maraji' Jawaban 1 : 

JU jH\ >Ji [ 324 ] 

y I y aL*» L» kiiii <_£ J-Jl» il)t J,l- yt ioJlj oh^Jl y AarjOU JU»S/I DjJLajL ,jj.i!l ^3® J 
ayj J^ldl e.aljl Sis- A*a ya£- oLi^o libMj flat etjilj Jar J\ y I uL>j fUSlI jU^I y ^-LkJI J,l y J ®J^’ r 

u<* y *LA' y^ ^le- [ 206 ] 

D-US ^Ia£pI i y > £*yl»iJl D^l <«—■yr (Jl *Aa*U ^JuAJ liT jt IkA^"" <LJ J*A y~ | Jp-j jL** ISI ^aJLOa) 

lS u^J 4)1 Ml yjj M Ajt Xfc*j j J yj |W*«iil Dli” Alt ytiLiJl y ^ ’l S' jiJl y«l jS'Sj .aUaj y.ajy^i U-L I y j y jj 

lAyPj ^ y^jjl jotj JLaz*j f y ^Lp J“*"^ **—yla l^-£» (JIaj Al)l y» y^llj I45"" JliP 145"" ^aj Aib a^lxJl aJ)I 

L*j Jj^SlI Di~.a- Jli .Uyij ( _ r s<aJ-L)j J^jJb oj-iaJl jCy >0 ^MUail ^1 ^tj laik* jCy>*lll> (jl^JUjJl .ol»jlatll y» 

ilr^J fMjS/lj j*LJLoMI iiiiS s\l»\ Ja£ M |^L*y j (j^ili^dlj (jwsiill ol »y yi DUS y i»o£Jl jJUill y -Aary 

U^iO 4)1 yL .P ^Ij ^ AiO ^ J3j l^iO ^1 SjjjaJl a!^. 

[ 1751 - 4 a J*- ] ^jaw» 

l jyo J t a*>l*a aJ J-Aj jl t-y y *lb~» l»'^ <yt y Jl» j <Afi- 4)1 ^jUa ^1 jf- jj*-j AjU 4)1 4 _ s Ua ^1 ^1 jjt 
J,l*j 4)1 jitol Jij i—-jfcil j v!p t^-iil C^jl^”l jt j^ssiill (—»1 j*Jl juS/l jjjl Jl» Dl^Jl ^1 y\ aU“ y (—»1 yti I ( l»ljp ) aLI 

iiUiaJl Dl^*j (3 Jj-Al Dl^« 2j^jialAi t^jJl y i_jlyUl ajvPj ^Ijail-I Jl»j Aj 

[ 23 a>«jL/s — 6 ajar ] jj JLill (_/a-» 

AaO jt Ai»t jt aJjJ jt u ^- jt Oa-t ^lla jfi- jt u-oli' a^ ^ jf ^Oai Uf- jvjsi ^ ( Ua 15" jt l»l^ ) 

aJL^ DI y jill Dt A»0^a» aJ yb il»tj IJj yt; |*i*Jlj ^3i-Jlj ol^il y ( ^^1^ 4)1 Jjit If. jiS” Ja» J yu Ic. A»X^a» ) 

lUP'jJl aa>Jj Mlj aj 45” lJ4i«A alj4i~“l aL*» jl» a»X& IJaSaa 

[ 22 Aao - 6 aj^r ] jiJ aJI jjflji 

Jl» ,jMl jA -1 ^ a*a^ as y ^l^Jl y Alt y-j j jt ArDalil jj^Sllj j«4 y yj Jj^i-icJlj ( 1 »I^p y ) 

JaUi OlyUlj jl^-SlI Ai y yy.J 'A^A\ JS\ j^Jl yO jUa^^l JaUo lil yAlSJl Dt OlyUlj yAlSJl DH : C5jj4l 

I» 4 aj A_~fiJl iiljjl y yi*j jW^SlI aJI L> Dt jOji y Ai$£3l yj dUS yj ilUaJl Dl^Jj Jjj—il a» y 

D15" jt^JaAoi IjjiS” aJaUtI (J \y\S~ j A;Jfcll jySl I y jA ~I ^jlaLco (^JUl yjal^Jl : y>- jjal Jl»j aJLp Us Jjlino oljL«tj Ajael 

JO^^I IJLaj aJU y» y l4»»l y JjO*j olw<t oIaJLaC. DjliS A» y y^rl y AajI? y JUOj 

<V yu J\ e%^a aJ J yj jl) U yij oUriil y ^ ( a y- y aJL- 3 ) el 1 -*' j*l' (y^—i 
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[ 285 - 10 t.y* ] ^D^p 

oiji J*-»jLpI Jt* DUjJl <3 £& U.j j ^j** (S* a*pJj U (*J 8 **- 1 " (*.4* (>* (^1' “b-Jl £_r* <3 J 

JM DjS"j.U~o |vit 0 _j-kPJJJ Uyij jU-Sll jvJoj ijsitj ^J-l ^J*JJ *U cS^ 

(Jj fvj apL^JI ^JLp aJUP <U)l DI JUj Jl» US” 3 'S' -J>-l a^JJu M aj aDI jjLu*l |%Jlp I.Uj Lgjl^ialj L^_pL«j^pIj l.«S'"!^^J l 

a~*S|i {_jL (228) 

Jj3 jX. <_■> jjj£ D^ jj£ Jp A+aj U ^Lijjajl ^OJjA ( JvsLsJl \ 

A*-*j .Ajlj ^j^aP aJLL* jt ^ ^»-t D^» Jl_j-i ^1 jJ jjajt 

AaJ Uj (jyb ,ju (jyj $ bJ i_i*kUl» L~>- jt £pt jt 
jjbl JiJj <_jU_ jl v-kUl v'jiilj jsrSlt j*^Jj v'ijJr' ^ ' j~>. (*-fr^* ^jyp V (*t uy*j^ill vlyJtj Dl$£3l D_j£j M j 

jpLsJl Jti UT f^l IJL* Jif. jviT : 

0 ^Pr ailp ^t^aSJLA ^lp Aj jbp^fl DI I aJI ^_JpJ lihV ^lp aM -j2 il J j 4 J Ijj JjJ^r ^Lp Alll *\*J (J ji li 

<3 ^ M Jj J.U; aJ j» Jbo <5)1 a^-j ajjU» <3 ^MUJl J_jaJ vlyJlj Dl$£3l j>pJ.I 0_j£j Mj , jJUJ >=v-JJ 

^*>uyi oUIJ oljjwdl L*tj . ibl Ml Ol.ji*il JiCj Ais-UI (JpJ M!>lSi-l iUi |JL*j M Alt y» ^il MJ v^' u>J^'J ol^—Jl 

v'— 0- ^g-jaZ A .* Jp aj jLp-^I DI5” DI j jssts- ^1 (3 a^MVS” _»1 Sil»Jl ^1 |*-1 p L» iJ&'j .c—»J p j*ji aS)I 

jS**- (jjl Jjil (j-UJl *i«Jt ^^lp L» fjs- d\s" DI Ii5"J jOImS- 1 -*'j*^'j Dl^il ^ J>p«il Dj5b>r Ji*i «: 

-ft ^jS 'j L^-IS^J jAajS/I t jA»*J Aj jbct5*t A*btj jLii^S!l (3 J ^4bil AJU*jt j I *X3j. 

d>*'js" [ 217 ] 

J-^ '-«- p - i J^ Jj Ifr vk ’ jjjj ^ DHj Dt Jis*j j*-^j '■!* ■&**. Cj* <3 'i/j ^ J'j 

05j IJL* Ji»l apJU <3 Mj Dy^jl' ^-‘'p iliP^I IJL* ( _ s Ip ^j^JLiJl ^ Oij JUi ,_^t Jli Jjj jl L^« L^c-ji 

Jli !>Ipj Jj>r l»MDt Jlis«j Lclj L^j c-ju^j «ji Mj U.ja; M ^Jl Ijyt bi Jli-o jl ^ DUL^I l 3i > »ll 0*^3 8 <3 vIspI 
Aj j^l L» «> ,i ^' J' Cr* J»^ aSi' ( jDaij iJLgj L^j Mj 14 M 1* JJP DJLIj (jiii Dt «jUiPl ^ya^wS. SjuJI ^jsrt 

Vi*3 I,1 *iJlJ V^J' ^ >»t>J MUj J^r Ul^prt ^Jl JIPI^I APJlill. 

Oijii Ai^ [ 57 ] 

J^i Uli j I^K.la; ^Jlj 2^1 J ^iaijlj (3 ^-1 UU**~« (3 V J^'j J^"^'j Di^*Jlj Aj^IaJIj <v4*“^' Df jUipI 

DjIjLaJI SjjitLl DjlIJb ijJjLaJl J^*j (3**^ J“! jAI^j (j*^i Ajt ^scsS/lj DMji «(^a* L^j* Alit L^aLp 3 ji jt 

UU»»^«j v'-v^' J J<Sr a^' >3^' “UspI jVjiS” ^Jp a-» auI L^aIp SjJi ajjUip-MI A^i! Jlnit ( jJj^ ; v«Jl dL 

SjUJI ^Js- U_j£j al-*>^' oljs»t*4» Ji Aiy» J &.Jl J,l dUi ajpp U.jj JpU- jfi Lg-aJU^- ^s<aj M W^ap 

_»1 auI aLi DI ^PrbJl jj^jll ^wsj «D-VJ (^^Lp UjM^j oL;~«ilj vW - ^' Dy J JC>r J a3i' jP j^jl' Dt Jiipl 

jjjiiJi jv [ 2/103 - 104 ] 
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1457 (U jj$L> g dj» y^J -1 {y. UjjSo ^ ^S/ iijb 1458 u jj$i> <3 ^S/ iiji> - 

Jjt aUS 4jc+* jt i_»1£ipI jt ^y* jvJp jt ealy jA y AiJij aJ ^ y> JjLJ.1 yjjj <3 c£jl_}4l d^* d^» d>i 

(*ji -tLorlj jljJaU ^Ijj ^j l$—*>■ (*ji jtjJt t) (y^-\ fji) '4A yJ fUiolj Jicj ji- yi liTj jl$Jl 

<ui VI ^»L«j V y*-*> Db"j jjL*Jl aIj&Ij Orl^-I t_JL)ai L«L«* iijL» ^jjjiJl d^* (1 Uil ayJlLl a^JVILI oJLl>- <ui 

*JU jfj tfjti. 

jjJUaJl fclpl [ 1/271 ] 

aJ ji ^^ (3 (jull ^s» (3 yto- jjjl dljj J VjI^S^ olIIp-j <i>*k>-t L» ^*SLiJl Jl» A*ajU jj <u» y J L» lij» U(3 «-i->^Xa»-T ^ 
_ftl is apjlJI j g ^ (■lili ItJi o4U4 ^ j jj 4-I l*j aJLvzII ap*aJI j ^ a Iyf jt LpL*^I jt ao jt 

Kembali ke pertanyaan 
Maraji' Jawaban 2: 

[ 206 ^ i\j j <^jU» ^ il_4i yyJs kip 

ifJUS ^IaIpI P ^jL*iJl DSI <olyar di b^- Vl» aLaJI jt JLaa U ^JL*aj \SS' jt I45"" aLJ ^Jja y~ 1 (jL^< ISI (aLu**^ 

(SC^J a^I VI yji V • ■ > J Li»j j Jji |*j»« 4.I 015” Ajt j^iLiJl ^jp ^15”jill jjjl ^Sj .a!*aj t j£. e js- Vl» UJj I y j <up y*jj 
L»jvpj j»ys»«Jl jotj JjL^j j^jlp J-»>I fjjl al»r £-y-J 4 j. (j-b V t^'iip’ I4f» (J,Uj 4il _^A J^jllj lj^” *AiP l•A5 , ’ £jb A)l) e^UJl 4il 

L»j Jj^SlI (jv~o- Jli .Uj^-j jJb <_j j-iaJl f.y*z> ^MsfiJl ^1 lilL» jl^JUjJl (^atj .olijlsvll 

Cr* J (*VjS/Lj j»L~5iv-VI y»j (iJLiS ^UspI J^i V (*-iU(jviJa^dlj ,jy»j»iiS.I ol» y- yi lillS y a_o^J1 <3 jd^l 

U^iP 4)1 yoj yly- ji\j ( s? lp AiP ^ 03J IflP (^fdl OjvkJl aL?-. 

[300 ^ 1 :^] jjjJi Ajli 

4)1 d_>—j y* <3j Jlj-i <3 Cr~*jJ j** 9 A* d? ^ ^4»li ^<1 ^jjj d'j-i <3 4)1 A-ioU ^jj; 

^*^ r ' (*JiJ djtj Ji*Jl D_J^J otj *Va(i~J.I <3 'l-AKJ otj ejS>»il I j£«f- ^ a^->’ 

(274-273 ijy» 3 :^) ,juJUtli ajIpI 

jV^lll Jj£- jlfJl Jjt t3 D j£j otj jlfJl Jjt aJ y j Uo^j f l*Vl *-* j-it An^Jrl (*_JJ <3 0 j£o otj Ad^Jrl f ji J *J_ji 

JjP Jj ot 4-i J^-^i (l>Tj aJ jSj t}\y> <3 ll)t d''J-i i 3 j aJ j» c^l* jJl AOo- 1 *J_J^< <3 ( 3 ^* Sl iijlj 

a1)I d_j^j i^ 9r Jj’ oJli L^iP a))I y°j aOjIp jo 1 a1«* L» aJp ( JJjJIj Uiut Jl(3 t^ s ' J a 4 d^^J dl(3 
djSlI aJLJJI <3 ^l«Jrl S-W’-'^I <3 d^* ( 3 *ll <3 j - dlj> ii>t (J,l— liJliS a^S" y ^Js- ij aJj ^ eJJLP AjU~j OWaij 

oj4 A>l$Jlj Ajb>»ill (3 «•Sjj «I dl4Jl eija (3 ^l^Jrl j^A. DljgytJl DI dl4-i Ai» o-s^Jl ao e^tP-SlIj ^-^il y 

Cjb jiil ^ _^rlj £-~4l al«jV y *~Jl oij ^UJrl< (Jytii Dt y~ij - d^* dT J,i - ®' AjCj: - a j\j^"4Jl a i jJ> y yy j VI» DliS y 
A»-uij y A^pb Jbi Dl aJ»_jJl ^ £»UJl aU)«^l y*j lg..^aj o4^sll £-* j-ia-* aj Jsl^»"^1 Dt l»5” UJIp j-ia-* U*Jb-f £* y SI Jlio- 
IjJl oUJUl d*» Aic«3rl aLJ C)j£j DI l*AZjt y~j j d y~ * £*A> a]a^»I jj V 

(357 3 :^_) o>JUali ajui 
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y y j*Jl y A»J j}\ C-JjJ t yoyCj j A*»*f ^giil SjLp JJUj l$ 3 jj aJ j* 

ajS| J yf -jJt l$l*i J-iiSlIj a> (j** - J »U5*Jl uy J* Ajlsr^l u-jstd JVI ajLJ t Js- jl y j 

«I J^iSlI Dlj 


Sumber: http://www.ppalanwar.com 

0138. Membaca Surat Yasin Di Malam Jum'at 

PERTANYAAN: 

Fatha Azzahra 

Assalamu'alaikum wr wb.... Mohon penjelasannya, tentang keutamaanlnya membaca surat Yasin 
pada malam/hari jum'at!.. Makasih.. 

JAWABAN: 

Masaji Antoro 

Waalaikumsalam wr wb. Membaca SURAT YAASIIN di malam JUMAH juga termasuk bagian 
yang sering di klaim BID’AH oleh kalangan “tertentu”, benarkah ? Apa kebiasaan yang sudah 
berjalan di masyarakat kita tanpa ada dasar ? silahkan di simak dan dikoreksi sedikit uraian di 
bawah ini: 


Dl^-JJlj t A*3ljJlj i ilUlI iijlJj 1 i j~j t aJJJIj j. jJl jy ®sl A J Ujjjj. 


321 - aJ jii- <uil a^-j fUil iLij (•y ((_ri) tji y • aJp aiiI ( _ s U« aiiI J_j-»j ^ a^p auI ^ o* 4 (3) 

(3) i>i*J u<*J " t) «b* J ‘ fj*il J-** " t) J' i>i' a, JJ 

^ ^IjjiaJl «Ijjj t jL*o jjj J^* y I ol^iJ.1 «Ijpj t r ^ a?**^*» t) 0l»>- 

U <3^ t ^ aju*» ^jl^Jlj t fleuJl. 


“Kami (kalangan perawi hadits) meriwayatkan banyak hadits tentang membaca surat-surat 
(tertentu) di hari dan malam jumah, diantaranya : Surat Yaasiin, Surat Tabaarok alMulk, Surat 
Waqi’ah dan Surat ad-Dukhoon 

Diriwayatkan dari Abi Huroiroh Ra. Dari Rosulullah shallaahu ‘alaihi wasallam “Barangsiapa 
membaca Yaasiin dihari dan malam jumah dengan mengharap ridho Allah, diampuni 
dosanya” (HR. Ibnu Sinni dalam bab ‘amalan dihari dan malam jumah’ dari Abu Hurairoh, Syekh 
mundzir menganggap hadits ini kuat dalam kitab ‘Targhib wa at-tarhiib’ riwayat Malik, Ibnu Sinni, 
dan Ibnu Hibbaan dari riwayat Jandab, Pengarang kitab ‘alMisykaah’ juga menganggap hadits ini 
kuat dalam riwayat Imam baehaqi dari riwayat Mu’aqqol Bin Yasaar, Imam Thobronii 
meriwayatkannya dalam ‘bab doa’ dan Imam ad-Daaroomi juga meriwayatkan dalam kitab 
sunannya. [ Al-Adzkaar 1/110 ]. 


1100 — aJ jAP Ajt*Jrl aJlJ (j§ yi ~^jy* ^A Cj* J aJLp aUI Aill (J y*j (JlS (JlS AiP AUl J AJLP 
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«t jj 

“Barangsiapa membaca Yaasiin dihari dan malam jumah dengan mengharap ridho Allah, diampuni 
dosanya” (HR Asbahaani). [ At-Targhiib wa at-Tarhiib 1/298 ]. 

aJ IaIJ ijj** t Ji j* I Jli aJIP AUl Alit J j~*j il)t iji (__£? jf- 

Imam Tsa’labi menuturkan dari Abu Hurairoh Ra. “Barangsiapa membaca Yaasiin di malam jum'at, 
maka paginya diampuni dosanya”. [ alJaamii’ Li Ahkaam al-Quraan XV/3, Tafsiir Sirooj al-Muniir 
111/301 ]. 

i y j ‘ cri s- 15 ‘ M 5 JS3 d\ ' : JL» jf -1 ^ jf- i «U» jf -1 OUs- j> JjLL. (jjjj <, iJJ 

ol j* OTji)! Zzlji Alll eljapl ^ j* • 


“Surat Yaasin termasuk Makkiyyah (surat yang diturunkan dikota makah) Muqootil Bin Hayan 
meriwayatkan dari Sahabat Anas dari Nabi shallaahu alaihi wasallam “Sesungguhnya setiap 
sesuatu memilik hati, sedang hati alOuran adalah surat yaasiin, maka barangsiapa membaca 
surat yasin, Allah memberi pahala padanya sepuluh bacaan alquran”. [ Tafsiir as-Sam’aani 
IV/265 ]. Wallaahu A’lamu Bis Showaab... 

0141. Hari NAAS dan Hari Baik dalam perspektif ISLAM 

PERTANYAAN: 

Tommy Sumardi 

Assalamu'alaikum wr wb. Para Asatidz PISS,di dalam masyarkt jawa ada istilah weton,hari baik, 
hari naas.jadi dalam melakukan hajat bnyk yang menghitung hari untuk mencari waktu yang pas 
menurut mrka,mulai berergian,hajat perkawinan.membuat Rumah dll.. Mhn di jelaskn bagaimana 
hukumnya dalam islam perilaku spti ini,apakah trmsuk percya dengan ramalan? Mtrnwn 
saderenge.. 

JAWABAN: 

Mbah Jenggot 

Wa'alaikum Salam. Semua dikembalikan pada l'tiqod dan keyaqinannya, apabila meyakini bahwa 
hari2 tertentu menunjukkan pengetahuan gaib atau yang mengendalikan nasib dan peristiwa bumi 
maka jelas tidak BOLEH. Apabila didasarkan hanya pada kebiasaan kondisi alam tertentu, dan 
semuanya tetap dikembalikan pada kehendak dan kekuasaan Allah, seperti perkiraan cuaca, arah 
angin, musim dan lain-lain, maka hukumnya diperbolehkan. Hal ini sesuai sabda Nabi saw. dan 
sebuah hadits qudsi; 

""Hamba-hambaku akan menjadi iman dan kafir dengan-Ku, hamba yang mengatakan; kita 
dihujani karena anugrah Allah, maka ia beriman dengan-Ku dan kafir dengan bintang, dan hamba 
yang mengatakan; kita dihujani karena keadaan bintang tertentu, maka dia kafir dengan-Ku dan 
iman dengan bintang." 

Hukum Sebab Akibat Menurut Ulama Ahli Tauhid 
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Dari dalil "Wahdaniyyah" ini bisa diketahui bahwa tidak ada sesuatu yang bisa "memberikan 
akibat" baik berupa api, pisau, makan terhadap pembakaran, pemotongan, atau rasa kenyang. 
Hanya Allah jualah yang menjadikan "terbakarnya" sesuatu ketika bersentuhan dengan api, 
menjadikan terpotongnya sesuatu ketika bersentuhan dengan pisau, menjadikan kenyang ketika 
makan atau memberikan kesegaran ketika minum. 

barang siapa punya anggapan bahwa api bisa membakar dengan tabiat panasnya, atau air bisa 
menyegarkan juga karena tabiatnya, Maka ia tergolong kufur dengan berdasarkan kesepakatan 
ulama (ijma). Dan barang siapa punya anggapan. Api tersebut bisa membakar dengan kekuatan 
yang dititipkan Allah padanya, maka ia termasuk orang bodoh dan fasiq. Karena orang seperti ini 
jelas-jelas tidak tahu akan hakikatnya "Wahdaniyyah" 

Masaji Antoro 

Waalaikumsalam wr wb. Yupss sepakat,. Kalau meyakini kejadian baik dan buruk akibat 

pengaruh hari-hari tersebut bisa di hukumi kufur, tapi kalau hanya terkait secara 'ady (kejadian 
umum) serta dimungkinkan kedua hal tersebut tidak menimb...ulkan keterkaitan sama sekali maka 
Boleh 

<iJUi s- ^jliJl OV <—>1 y r J,l ilSJl jl JJLfcU jt \j£' iLJ Jj» y-\ ^ptj JL* lil 

<3)1 VI Jji^i *sl Saijuj (Jjij d\S“ 01 4il j^wiLiJl y jiJl ^yl jS’ij y. a y !A» UJj 1 yrj AiP Jprjj 

jot Aj&u y ^JLit t-\pr 1 S^p-j <ui «JL$j .J s*j jf- <3)1 y y jitj • 1<^" t-iS” ajL ejl*Jl <3)1 

—»1 .ISJllaj» f.jp%zi\j ,_jl£L<jJl ^ilj . olijlavll y UjUj 


“Apabila seseorang bertanya pada orang lain, apakah malam ini baik untuk di gunakan akad nikah 
atau pindah rumah maka pertanyaan seperti tidak perlu dijawab, karena nabi pembawa syariat 
melarang meyakini hal semacam itu dan mencegahnya dengan pencegahan yang sempurna 
maka tidak ada pertimbangan lagi bagi orang yang masih suka mengerjakannya, Imam Ibnu 
Farkah menuturkan dengan menyadur pendapat Imam syafii : Bila ahli nujum tersebut meyakini 
bahwa yang menjadikan segala sesuatu hanya Allah hanya saja Allah menjadikan sebab akibat 
dalam setiap kebiasaan maka keyakinan semacam ini tidak apa-apa yang bermasalah dan tercela 
adalah bila seseorang berkeyakinan bahwa bintang-bintang dan makhluk lain adalah yang 
mempengaruhi akan terjadinya sesuatu itu sendiri (bukan Allah)”. [ Ghayat al Talkhis al Murad Hal 
206 ]. 


58 : y> Jbjil 


yi Uli j Lgjt-jaj <_£ jJlj £^iJlj ^JajUlj (3 ji -1 UL~~» (3 yji <_< jOtJlj J5^1 j jLJlS’’ of X0&\ yi 

Ot> OjljliJt <Uj2*J.t OJUJb (jdjULit J-! ^soSltj OV y « yS" yi <3)1 LgJiL» 1 - a yu jt 

«-jLwiSII Oy <3)1 y* jJjll ‘UjpI y j jiS" ^yS}\i 4-i <3)1 Sj'Ub 

y j eiUJl i— U aLO^l oljsstjK Si y£l\ J,1 OjUi a y- Lf.jj JjiLsr yi ^s<aj ^ Llic- 

_»1 <3)1 01 ^g^rUJl y* ^-s<aj oL.~J.lj oL~*^l ,jy J j<ptj <3)1 y jJjil ot Sjcs- 1 

“Barangsiapa berkeyakinan segala sesuatu terkait dan tergantung pada sebab dan akibat seperti 
api menyebabkan membakar, pisau menyebabkan memotong, makanan menyebabkan kenyang, 
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minuman menyebabkan segar dan lain sebagainya dengan sendirinya (tanpa ikut campur tangan 
Allah) hukumnya kafir dengan kesepakatan para ulama, atau berkeyakinan terjadi sebab kekuatan 
(kelebihan) yang diberikan Allah didalamnya menurut pendapat yang paling shahih tidak sampai 
kufur tapi fasiq dan ahli bidah seperti pendapat kaum mu’tazilah yang berkeyakinan bahwa 
seorang hamba adalah pelaku perbuatannya sendiri dengan sifat kemampuan yang diberikan 
Allah pada dirirnya, atau berkeyakinan yang menjadikan hanya Allah hanya saja segala sesuatu 
terkait sebab akibatnya secara rasio maka dihukumi orang bodoh atau berkeyakinan yang 
menjadikan hanya Allah hanya saja segala sesuatu terkait sebab akibatnya secara kebiasaan 
maka dihukumi orang mukmin yang selamat, Insya Allah". [ Tuhfah alMuriid 58 ]. Wallaahu A'lamu 
bis Showaab 

0151. Keadaan Wali Allah Setelah Wafat 

Pernyataan Asy-Syaikh As-Sayyid Abdullah bin Alwi al-Haddad 

^ ^ af laj- UI j y^J VI (*-$-"• ojuu jl IjJU ISI jLS'SlI DI i Aiil ,y. Xs- J—«J' JlS 

Jju |^>-l jjt itajJ Jj U U- jJl al <ulc- j* Li Jiij jl »ji» t) ^ > p-® JjJ i) fUa-t ^ o:> y* yJ 

UI jS'l el j >rtj J,U j j <GUw* «U ai £ J.U; 4)1 J,l C~f?r y IS^» , 4)1 J,l Lfar yj aJU- ^1 eL*-j Uipj O _jl' 


466 1 ^ ^«uUJrl DUm>-I ijvjljajl ^1 j».. 


Asy-Syaikh As-Sayyid Abdullah bin Alwi al-Haddad radliyallahu’anhu berkata : Sesungguhnya 
orang-orang pilihan (waliyullah) jika mereka wafat, tidak hilang dari mereka kecuali hanya jasad 
dan bentuknya saja. Adapun hakekatnya, mereka hidup dalam kubur mereka. Dan ketika seorang 
wali itu hidup dalam kubur mereka, sesungguhnya tidak lepas dari diri mereka sedikit pun ilmu, 
aqal, dan kekuatan ruhani mereka. Bahkan bertambahlah pada arwah-arwah mereka bashirah, 
ilmu, kehidupan ruhaniyyah, dan tawajjuh mereka kepada Allah setelah kematian mereka. Dan jika 
arwah-arwah mereka bertawajjuh kepada Allah Ta’ala dalam suatu hal (hajat), maka Allah Ta’ala 
pasti memenuhinya dan mengabulkannya sebagai kehormatan bagi mereka. [ Kg As’ad ]. 

0154. Kenaikan Isa al-Masiih AS 

Pembahasan tentang Isa Al-Masih AS mendapat perhatian luas, karena ia menyangkut dua 
agama yang besar penganutnya di seluruh dunia, yaitu agama Islam dan Kristen. Ada beberapa 
perbedaan pokok pandangan diantara kedua agama ini menyangkut keberadaan Isa Al-Masih AS. 
bagi agama Islam, secara tegas bahwa sumber keyakinan mengenai Nabi Isa AS adalah Al-Qur 
an Al-Karim dan bagi agama Kristen mendasarkan keyakinannya atas keterangan dari perjanjian 
lama dan perjanjian baru. 

Bagaimana tentang Isa Al-Masih AS itu menurut sumber informasi yang bersumber dari Al-Qur an 
dan diyakini umat Islam, menurut sebagian besar umat Islam di dunia bahwa Nabi Isa Al-Masih 
AS, belum meninggal sampai sekarang, tapi beliau diangkat oleh Allah SWT. Sebagaimana 
disebutkan dalam al-Qur an : 


. liJLnilj j iiJL iyj> ^>1 4)1 Jli SI 
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Artinya : Perhatikanlah ! Allah berfirman ” Wahai Isa, Aku akan mengambil engkau dan 
mengangkat engkau kepadaku dan mengangkat engkau dari kepalsuan orang kafir.“ 

Rasulullah SAW bersabda : “Bahwa sesungguhnya Nabi Isa AS belum meninggal. Dan beliau 
akan kembali kepadamu sebelum hari kiamat”. 

Ini penting kejelasan secara tepat, karena masalah ini berkaitan secara langsung dengan 
penjelasan yang ditegaskan dalam al Qur’an serta hadis Nabi SAW. Dan persoalannya selalu 
bersentuhan dengan keyakinan lain yang bersumber bukan dari kitab - kitab dan ajaran Islam. 

Dalam al-qur an di sebutkan : 

^1 (J Ao-JUl ^ y, Jj» jjiJl JpU -j jjAJI ja dUitj j dUp auI Jli SI 

Terjemah : (Ingatlah), ketika Allah berfirman ; 'Hai Isa, sesungguhnya Aku akan menyampaikan 
kamu kepada akhir ajalmu dan mengangkat kamu kepada-Ku serta membersihkan kamu dari 
orang-orang yang kafir, dan menjadikan orang-orang yang mengikuti kamu di atas orang-orang 
yang kafir hingga hari kiamat. Kemudian hanya kepada Akulah kembalimu, lalu Aku memutuskan 
di antaramu tentang hal-hal yang selalu kamu berselisih padanya'. (Al-imron ayat 55). 

Di dalam ayat ini “Mutawaffika Wa Rafiuka” (mewafatkan dan mengangkat), seakan Nabi Isa AS 
ini diwafatkan dulu kemudian diangkat. Oleh karena itu di dalam Tafsir al-Qur’an, khususnya di 
dalam kitab Tafsir ibnu Katsir, di sana ada beberapa pendapat ulama mengenai masalah ini, yang 
penting untuk dicermati. 

Pendapat & Penafsiran 

Argumentasi pertama : Dari Imam Qatadah mengatakan bahwa pada ayat 55 dalam surat Ali 
Imran, kata-kata Mutawaffika, Wa Rafiuka, karena disitu ada kata Wa (dan) itu dikatakan dalam 
bahasa arab Mutlakul jam’i, mutlak yang penting sama-sama. Misalnya : Ali dan Amir pergi ke 
pasar. Itu bisa Ali lebih dulu atau Amir lebih dulu, atau bisa sama-sama. Dilihat dari struktur 
fashehat atau bilaghahnya, penggalan kata2 itu merupakan struktur yang didahulukan dan 
dikemudiankan. Asal penggalan itu ialah “Innie raafiuka Wa Mutawaffika’ (Sesungguhnya Aku 
akan mengangkatmu kepada-Ku, kemudian mewafatkanmu). Maka menurut Imam Oatadah 
pengertiannya ayat di atas itu, karena lebih dulu diangkat, maka baru nanti meninggal sebelum 
hari kiamat. 

Argumentasi Ke dua : dari Ali bin Thalhah, dari Imam Ibnu Abbas, beliau berpendapat bahwa 
pengertian “Mutawaffika” itu memang mati, bimakna mumituka, dengan arti mematikanmu. Imam 
Muhammad bin Ishak berpendapat bahwa Nabi Isa meninggal dalam tiga jam kemudian di angkat 
oleh Allah. Orang-orang Nasrani waktu itu menganggap bahwa Nabi Isa AS atau yang lebih 
dikenal dengan Al-Masih Ibnu Maryam telah meninggal dalam tujuh jam kemudian di hidupkan 
kembali, makanya dalam tradisi Kristen ada yang namanya hari besar Kenaikan Isa Al-Masih. Ada 
yang berpendapat meninggalnya Nabi Isa itu sampai tiga hari. 

Pendapat lain mengatakan ; “Diwafatkan dari dunia, namun bukan wafat yang berarti mati”. Ada 
juga yang berpendapat ; “Mewafatkannya berarti menaikannya”. Mayoritas Ulama berpendapat 
bahwa kata “Mutawaffika" bukan meninggal seperti biasa, karena di dalam al-Qur’an ada kata 
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seperti itu yang artinya tidur. Jadi kata-kata “Mati” ada juga pengertiannya bukan mati dalam arti 
lepas nyawa dari jasad untuk selamanya, tapi “tidur” (lepas-sebentar nyawa dari badan). Yaitu : 
tersinyalir dalam ayat yang mengatakan : 




Terjemah : “Dan Dialah yang membuat kamu mati / menidurkan kamu di malam hari dan Dia 
mengetahui apa yang kamu kerjakan pada siang hari, kemudian Dia membangunkan kamu pada 
siang hari untuk disempurnakan umur (mu) yang telah ditentukan, kemudian kepada Allah-lah 
kamu kembali, lalu Dia memberitahukan kepadamu apa yang dahulu kamu kerjakan”. (QS. 6:60). 

Note : “Dan Dialah yang membuat kamu mati (tidur) malam hari dan mengetahui apa yang kamu 
kerjakan siang hari.(Al-An’am 60). 

Ini bersesuaian dengan Firman Alloh dalam Surat Az-zumar 42 : 

^ 01 o^Jl ' LS ^i Jb dL~li ^ c-J Jhj (fy Cff <jyi ^ 

O^jJLl oUU 


Terjemah : Alloh memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa (orang) yang belum 
mati di waktu tidurnya. Maka Dia tahanlah jiwa (orang) yang telah Dia tetapkan kematiannya dan 
Dia melepaskan jiwa yang lain sampai waktu yang ditentukan. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu terdapat tanda2 kekuasaan Alloh bagi kaum yang berfikir. (Q.S. 39 :42). 

Sehingga dalam ajaran Islam kalau baru bangun dari tidur di sunnahkan untuk berdo’a seperti 
yang senantiasa dicontohkan Rosululoh SAW: 

j y SuJl aJIj L» juj UL»-f ^JLil a1! juj-JI 

“Segala puji bagi Allah, yang membangunkan kami setelah ditidurkan-Nya dan kepada-Nya kami 
dibangkitkan”. [HR. Al-Bukharij. 

Kaum Ahmadiyah menganggap bahwa Nabi Isa itu mati biasa atau normal. 

Untuk menjelaskan labih lanjut masalah ini, mari kita lihat cerita tentang kejadian yang menimpa 
Nabi Isa menurut versi al-Qur an. Di sebutkan dalam al-Qur an : 

U» Ai* A^i \yh^-\ jJl Olj j*-$J A--i t» j ejh» L»j aJJI J y j Ula l!l 

UJb eUj ^U7l Ul ^JLp- Aj 

Terjemah : “ .dan karena perkataan mereka : kami telah membunuh Isa Al-Masih putera 

Maryam. Utusan Allah, padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak pulah menyalibnya “ (An- 
Nisa-157). 

Selanjutnya An-Nisa’ ayat 158 menentukan : “Tetapi (yang sebenarnya), Allah telah mengangkat 
Isa kepada-Nya. Dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 

aIii Oli' j aJI aIii a *ij jJ 
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Quran Surat An-Nisa’ ayat 157 - 158 tersebut membantah keyakinan orang-orang Yahudi pada 
waktu peristiwa penyaliban Yesus tersebut, yang merasa telah berhasil membunuh Nabi Isa Al 
Masih Ibnu Maryam Alaihimassalam. 

Dengki Orang Yahudi 

Orang-orang yahudi menganggap bahwa mereka merasa bisa membunuh Nabi Isa al-Masih. 
Pada waktu itu orang-orang yahudi merasa dengki terhadap Nabi Isa, karena dalam pendangan 
mereka, Nabi Isa tidak lebih layak di angkat menjadi Nabi. Mereka memandang Nabi Isa sebagai 
orang rendah karena waktu itu orang yang dianggap mulia adalah orang-orang yang dari kalangan 
Raja yahudi yang berpusat di Damaskus. Pendek kata, mereka hasud dan dengki kepada Nabi 
Isa. Dengki mereka tak terbendung dan akhirnya mereka mempunyai rencana untuk membunuh 
Nabi Isa. 

Mulanya mereka melapor kepada Raja di Damaskus, bahwa ada seorang rakyat biasa di Palestina 
yang mengaku sebagai untusan Allah untuk mengajar manusia dengan ajaran yang mengesakan 
Allah dan berbuat kebajikan. Dalam laporannya mereka bahkan menyatakan bahwa orang 
dimaksud memiliki rencana untuk membunuh Raja dan merubuhkan kerajaan di Damaskus. 
Sungguh, ini fitnah yang keji dari mulut orang-orang yahudi. 

Mendengar laporan ini, Raja Damaskus langsung mengirim pasukan untuk menangkap dan 
membunuh Nabi Isa. Pasukan tentara pun mengepung rumah Nabi Isa yang sedang mengajarkan 
agama Islam kepada murid-muridnya, yaitu yang biasa disebut dengan Kaum Hawariyin. 

Di situ diceritakan ada dua belas orang murid Nabi Isa setelah melihat orang yahudi dan orang 
damaskus akan membunuh Nabi Isa. Nabi Isa mengatakan kepada murid-muridnya ; “Hai para 
muridku, siapa diantara kalian yang mau bersama saya masuk surga” kata Nabi Isa, kemudian 
ada seorang murid yang paling muda, namanya Sarjus. Kata Sarjus ; “Saya, ya Rasulullah 
bersedia bersama Anda”. Kalau begitu, kamu duduklah di tempt duduk ku, Kata Nabi Isa. 

Kebetulan Sarjus mempunyai wajahnya mirip dengan Nabi Isa AS. Ketika Sarjus akan duduk di 
situ, Nabi Isa diangkat oleh Allah SWT dan yang duduk itu adalah Sarjus. Begitu orang-orang 
Yahudi dari Damaskus datang menggerebek rumah pengajian Nabi Isa para tentara masuk dan 
melihat orang yang duduk di situ menempati tempat duduk Nabi Isa dan mirip wajahnya dengan 
Nabi Isa, maka di tangkaplah Sarjus, lalu di bunuh dengan di salib. 

Jadi yang di salib itu bukanlah Nabi Isa AS, menurut tafsir ini. Tapi yang wajahnya serupa dengan 
Nabi Isa AS. Dalam al-Qur an di ceritakan bahwa orang-orang yahudi bangga karena telah 
mampu membunuh Nabi Isa AS. Mereka mengatakan dengan penuh kebanggan. Kami telah 
berhasil membunuh Isa. 


V 5, L«j C j <dil J j —j pjy jj\ Uli UI 

Terjemah :.kami telah membunuh Isa Al-Masih putera Maryam, utusan Allah, padahal mereka 

tidak membunuhnya dan tidak pula menyalibnya. (An Nisa : 157). 

“Rasulullah itu sudah kami bunuh, kata orang-orang Yahudi. Maka, orang Yahudi banyak 
mendapat kutukan dari Allah”. Tetapi di katakana dalam al-Qur an : 
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Terjemah : .padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak pula menyalibnya, tetapi 

demikianlah ditampakkan kepada mereka (yang mereka bunuh adalah) orang yang diserupakan 
dengan Isa bagi mereka.(Surat An-Nisa : 157) 

Dan ayat lain juga disebutkan bahwa : 

LJL ajbi jjo .!l ^\J\ Ut jJU ^ <b ^ L» IiJl Dtj 

Terjemah : Dan sesungguhnya orang orang yang berselisih pendapat (tentang pembunuhan) 
Isa, benar-benar dalam tentang yang dibunuh itu. Mereka tidak mempunyai keyakinan tentang 
siapa yang di bunuh itu kecuali mengikuti perasangkaan belaka, mereka tidak pula yakin bahwa 
yang mereka bunuh itu adalah Isa. 

Catatan kepahaman : Bahwa perselisihan akidah Nasrani dengan Islam merupakan perselisihan 
final. Bagi umat Islam, dengan tonggak sejarah ketika Nabi Muhammad medeklarasikan Piagam 
Madinah membentuk Pemerintahan Islam berpusat di Madinah dengan “kontrak sosial” untuk 
hidup bersama saling melindungi antara umat Islam, Nasrani dan Yahudi. Jadi, Nabi Muhammad 
pada abad ke-7 lebih dulu mempraktikkan “kontrak sosial”. Oleh karena itu, artikel ini tidak akan 
diperdebatkan dari sudut keimanan, dengan tetap saling menghormati. 

Demikian, semoga ada manfaat dan menambah khazanah ke ilmuan kita. Amin ; Wallohu a’alam 

*** [ lqbal lstiqlal ].. 

Referensi : Syaikhonie KHR. Ahmad Ma’mun Abdul Mu’in (Allohummaghfirlahu), mantan 
Musytasyar PWNU Jawa-Barat dan Rois Syuriyah PC NU Kota Bandung / Khodim Ponpes An- 
nadjah; AM. Syahrir Rahman, Dosen Fakultas Agama Islam Universitas Sunan Giri Surabaya. 

Lihat Juga Muhtasar Ibnu Katsier, Jilid 1, hal 520-523, 834-848. ; Tafsier Marrohu Labied Ala 
TafsierMunir, Jilid 1, hal 100-101, 183-184. 

0187. QODAR DAN KEMA'SHUMAN NABI ADAM DARI 
DOSA 

PERTANYAAN : 

> AghitsNy Robby 

Mengapa nabi Adam as diceritakan Ma’siat ( membangkang perintah Allah agar tidak makan buah 
khuldi) padahal Nabi itu terpelihara dari dosa ? 

JAWABAN : 

Salah satu yang wajib bagi para Rosul n wajib bagi kita meyakininya adlah sifat amanah, yaitu 
terpeliharanya mereka drpd melakukan dosa, baik dosa besar maupun dosa kecil, biak haram 
maupun makruh, baik sengaja maupun tidak. Untuk menyikapi masalah Nabi Adam, aku curhat 
dulu yach... aku pernah nonton tv film hidayah, disitu aku liat ada orang jahat... banget sampe2 
timbul rasa kebencian di hatiku kepadanya dan aku menjulukinya si penjahat berengsek....(hehe 
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ma’af), padahal kenyataanya apa..,ia (si penjahat) ternyata mendapat sambutan n tepukan yang 
hangat dari sang sutradara bahkan mendapat uang(gaji) yang cukup besar... yups...ia adalh 
pemain yang baik, secara shury (rupa/gambaran) ia adalah penjahat tetapi secara hakiky (yang 
sebenarnya) ia adalah seorang yang amat patuh kepada perintah atasan. Sama halnya dengan 
persoalan Nabi Adam as., lebih jelasnya coba kita intip tafsir showi juz 1:22 

«j y £* J*a£~\ y J,jM4 jyb ^04 Ulsb M \j *4a> Aif- jJiJl y y dUi 01 Jdj 01 jJ-t j 

LowLi 4 jLL^ ^y^ll l.d j ^J*^» 015*" <3 <3^ Jl» am! OIj ^l-jyl ^*1 c5^* 

Ul j a]S'\ ^lp <4* j** IyJ ll 01 A-a-dj S ( y AiS'l j ^^Jl dd j^Jl) <uipl AjJrl j 

,^>1 Jji (iAJi j dJdJ.1 Ai» c-*ij a*j j-iJl tO~>- j Ai» (1 aJLaJ-I j^UaJl I^Jai a** 2 ** 

^ lio*** i_prj Ml oJlii y jl DI j jt - ja*Jl jOU y a1S"I ^Js- yjj lk iy**z3\ oiS'M jol Ol£* c^ - _J ^jjUt 

Ajif- Al)l 4 _ s U^ 

“Dan yang benar bahwa dikatakan sesungguhnya itu adalah sirrul qodar(rahasia taqdir), maka ia 
dilarang scr zhohir tetapi tidak scr batin, karena Nabi Adam as. pada batinnya adalah diperintah 
terlebih utama dari kisahnya Nabi Khidir serta Nabi Musa dan saudara Nabi Yusuf beserta Nabi 
Yusuf apalagi mereka itu adalah para Nabi. Sesungguhnya Allah SWT saat berfirman kepada para 
malaikat “seseungguhnya aku akan menjadikan di bumi seorang kholifah” adalah sebelum 
menciptakan Nabi Adam. Dan perkara ini adalah pasti n mustahil salah. Lalu saat Allah 
menciptakannya n menempatkannya di surga, diberi tahu dengan larangan makan buah pada 
rupanya(zohirnya). Larangan ini adalah larangan shury n makan buahnya adalah jabary dengan 
sengaja, tau n sadar karena ia tau bahwa kemaslahatan ada didalam memakannya. Dan itu 
disebut ma’siat karena memandang pada larangan yang zohir. Dan dilihat dari sisi syari’at terjadi 
drpdnya suatu pelanggaran. Dan diantara ma’na ini apa yang dikatakan oleh Ibnul ‘Aroby “jika aku 
di tempat Nabi Adam maka aku akan makan buah itu dengan sempurna karena ada dalam 
memakannya itu kebaikan yang banyak, n jika tak ada satu kebaikan pun selain wujudnya 
Sayyidina Muhammad SAW niscaya cukup”. Lebih jelasnya liat lagi tafsir Showy pada juz dan 
halaman yang sama: 


jjL» (jujiil Cj\iy jtjjMt o<_ jl> y y lil Sjv-T M J « jd*» ^JL» oLjaS- AUl fjas^U .A^?rl Ail 

dJUil 


dMl Idul jiS” 'd» A if- OU*a*Jl yj y j yS" .di «jocs<aJl jl Jj»i aJ OU^aiUt j JUjcJI y j 

“bahwa sesungguhnya Adam berijtihad lalu salah ijtihadnya, maka Allah memberi nama 
kesalahannya itu dengan ma’siat padahal tak pernah terjadi dpdnya dosa kecil maupun dosa 
besar. Sesungguhnya ini termasuk dalam bab “hasanatul abror sayyiatul muqorrobin”(kebaikan 
orang abror adalah kejahatan orang muqorrobin). 

BARANGSIAPA yang MEMBANGSAKAN SENGAJA N DOSA kepada NABI ADAM dengan 
MA’NA IA MELAKUKAN DOSA BESAR ATAU DOSA KECIL MAKA IA TELAH KAFIR, 
SEBAGAIMANA JUGA yang MENOLAK NAMA MA’SIYAT DARIPADANYA karena ADA NASH 
AYAT OUR’AN”. 

Kema'siyatan Nabi Adam hanyalah sbuah skenario dari ALLAH tuk menurunkannya dari surga 
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karena sebelum ALLAH menciptakn Adam ALLAH pernah berfirman ke para Malaikat tuk 
menjadikan seorang kholifah dibumi sedangkan Adam dicptakan disurga. lalu ALLAH buat Adam 
makan buah khuldi sehingga tercapailah tujuan ALLAH menjadikan kholifah di bumi. Yang wajib 
kita i'tikadkan adalah NABI ADAM MA'SIAT HANYA SCR ZOHIR/SYARI'ATNYA SAJA, 
SEDANGKAN SECARA HAKIKAT NABI ADAM ADALAH MA'SUM (TERPELIHARA dari 
MA'SIAT) bahkan Nabi Adam dikatakan ta'at karena sedang menjalankan skenario dari ALLAH, 
ini mslh aqidah, kalau blm jelas..mari kita bahas lebih lanjut.... 

Kenapa Allah tidak ciptakan saja langsung manusia di bumi sebagai khalifah? Artinya iblis yang 
kafir pun atas skenario Allah shingga iblis pun diusir lalu mempengaruhi adam-hawa untuk 
makan buah terlarang? Karena Allah ta'ala lah yang berkehendak...bukan 
manusiannya...bagaimana baiknya, Allah yang nurut dengan kehendak manusia atau manusia 
yang tunduk dengan kehendakNya? Berhakkah manusia mempertanyakan kehendak-Nya? 
Banyak hikmah-hikmah ALLAH ga menciptakan manusia langsung di bumi... bisa dilihat dari 
proses yang terjadi pada nabi Adam sehingga diturunkan dari surga.. 

iL)_jJL~> j*-» J jLo v 

Segala kehendak Allah ta'ala kepada mahlukNya pastilah mengandung hikmah, oleh karena 
itu...kurang pantaslah kalau kita mempertanyakan kenapa Tuhan begini dan begitu?seakan2 kita 
tidak berkenan/tidak terima/protes dengan Maha kehendakNya. 

IMAN KEPADA TAQDIR SECARA HAKIKAT DAN AQIDAH: 

Diantara yang wajib kita yakini adalah Segala sesuatu yang baik maupun yang buruk (menurut 
ukuran kita), semuanya adalah perbuatan Allah SWT. Kayanya manusia, miskinnya, cantiknya, 
jeleknya, baiknya, jahatnya, semua itu terjadi pada hakikatnya dengan irodat & qudrot-Nya. 

Firman Allah SWT suroh As-Shoffat ayat 96 


d jL*ju L»j Ip 1 <0Jl j 


“Dan Aliahlah yang telah menciptakan kamu dan apa-apa yang kamu perbuat.” 

MASALAH: jika seluruh perbuatan hamba itu terjadi dengan kehendak Allah, bkan berarti si 
hamba itu majbur(terpaksa) pada seluruh perbuatannya? Mengapa Allah minta 
pertanggungjawaban amal si hamba? 

JAWABAN: Si hamba tidaklah tulen terpaksa atau majbur pada seluruh perbuatanya, karena ia 
mempunyai IRODAH JUZ’IYYAH (kehendak lokal) yang dengan ini ia mampu tuk memalingkan 
kehendaknya kearah kebaikan & kearah kejahatan, dan ia juga mempunyai akal tuk 
membedakan antara yang baik & yang buruk. Jika ia palingkan kehendaknya itu kepada 
kebaikan maka ia di beri pahala karena dzohir kebaikan itu atas usahanya, jika ia palingkan 
kehendaknya itu kepada kejahatan disiksalah ia karena dzohir kejahatan itu atas usahanya. 

MASALAH: jika ada hamba yang dibuat-Nya baik lalu diberikan pahala & surga , ada juga hamba 
yang dibuat-Nya buruk lalu ditimpakan siksa, bukankah itu berarti Allah ga adil (dzolim) kepada 
hamba-Nya? 
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JAWABAN: kita smua ini milik Allah, Kepunyaan Allah, Allah bisa berbuat apapun terhadap milik- 
Nya sesuai dengan kehendak-Nya. 

kalo Qta pnya 2 ekor ayam, yang 1 di sembelih yang 1 lagi dipelihara, apa bisa Qta disebut 
dzolim..? ow..tidak, karena Qta yang punya & Qta bebas tuk melakukan apapun terhadap yang 
kita miliki. 

Oh..,kalo begitu Qta boleh donk..mematah2kn kaki ayam ini & menyabungnya..?? waduuh...Qta 
ga boleh mematah-matahkn kaki ayam ini & menyabungnya walaupun punya Qta..karena Qta 
dilarang oleh agama, Qta terikat dengan peraturan & undang-undang. 

Lain halnya dengan Allah, Allah ga bisa disebut dzolim dengan kehendak-Nya seperti membuat 
penyakit tuk anak2 kecil yang ga berdosa , bencana alam yang ga selamanya menimpa orang2 
bersalah,dll, KARENA Allah tidak terikat dengan suatu peraturan & undang2, sehingga la bisa 
disebut dzolim. Perbuatan-Nya adalah absolute,mutlak, dan SEMUA TASHORRUF-NYA 
ADALAH PADA TEMPATNYA & MENGANDUNG HIKMAH, walaupun terkadang hikmahnya itu 
belum terjangkau oleh kemampuan berfikirnya manusia. Allah Maha Adil & Maha Suci daripada 
perbuatan Dzolim. 

firman Allah suroh Yunus ayat 44: 


Oj-dJaj J LSj-i (j-UJl jvllaj M <5>l 01 

“Sesungguhnya Allah tidak berbuat dzolim kepada manusia sedikitpun, akan tetapi manusia 
itulah yang berbuat dzolim kepada diri mereka sendiri” 

MASALAH: kalau semuanya udah Allah yang ngatur n udah di taqdirkan, mengapa Qta harus 
cape2 berdo’a? 

JAWABAN: Do’a itu adalah ibadah & perintah Allah, tentu dengan berdo’a Qta mndapatkan 
pahala dari Allah. Lalu., ayo Qta liat kitab Al-Adzkar Lin Nawawy:509 


? aJ i j* ^ fUaiJl ot SjijI» 

*!>Ul i fleoJl» t fleoJl) *!>Ul i J : fUaiJl ja Ot jjLe-l» 


DUilJii Jl j »jiit ot t j>fi\ j» oUi £ j> ‘ c ^ 1 ot ur t t 

IjAs-LJj) : J,Uj a&I Jli -iij i 'b! Ot J» j» <• 

j-iij t J.U; Alit jOii 


“Fasal, berkata Al-Ghozaly : maka jika ditanya: “apa faidahnya do’a padahal ketentuan Allah itu 
ga bisa ditolak. Maka ketahuilah olehmu, bahwa sejumlah daripada ketentuan Allah itu adalah 
menolak bala’ dengan do’a. maka do’a itu adalah sebab tuk menolak bala’ & adanya rahmat 
sebagaimana perisai itu sebab tuk menolak senjata n air sebab tuk keluarnya tumbuh2an dari 
bumi. Maka sebagaimana perisai itu bisa menolak anak panah lalu bertolak-tolakkan maka bgtu 
juga dengan do’a n bala’. Dan tidak menjadi syarat tuk mengakui ketentuan Allah itu dengan 
tidak membawa senjata. Dan sungguh Allah telah berfirman : “...dan hendaklah mereka itu 
bersiap siaga & menyandang senjata...”(An-Nisa: 102). Maka ALLAH TAODIRKAN PERINTAH & 
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ALLAH TAODIRKAN SEBABNYA”. 

SECARA SYARI’AT DAN ADAB: 

Adab dalam menyikapi taqdir-Nya adalah yang baik-baik disandarkan kepada Allah & yang 
buruk-buruk disandarkan pada diri Qta sendiri. 

perbandingannya ginL.kalo Qta memiliki sebuah mobil Ferrari F70 udah tentu kapasitas & 
keindahan mobil ini terbangsa kepada pabrik yang membuatnya. Akan tetapi kalau suatu saat 
mobil ini nabrak/nubruk tiang listrik..Qta ga bisa menyalahkan pabrik yang membuatnya..,tentu 
Qta yang salah, pabrik jangan di salahin..betulkan anak anakJieheii. 

Yang baik-baik datang dari Allah, yang buruk-buruk timbul dari nafsu yang angkara murka. Inilah 
adab. Dengan adab seperti inilah para Nabi & para Wali memperoleh derajat n karomah di sisi 
Allah. 

Coba renungkan perkataan Nabiyullah Ibrohim Kholilullah,sbagaimanaa di hikayatkan Allah 
dalam kitab suci-Nya Al-Qur’an suroh As-Syu’aro ayat 78-80: 


» ISlj . jP LS'Ulj • • 


“Dialah Allah yang memciptakan aku lalu Dia memberiku petunjuk. Dan Dialah yang memberi 
aku makan & minum. Dan apabila aku sakit maka Dialah yang menyembuhkan aku” 

coba liat...Nabi Ibrohim menyandarkan petunjuk, pemberian makan & minum dan penyembuhan 
kepada Allah SWT. Dan beliau menyandarkan “penyakit” kepada dirinya. Beliau tidak 
mengatakan “dan apabila Dia memberikan aku sakit” tapi “dan apabila aku sakit”. 

Beginilah ma’na dari firman Allah Ta’ala suroh An-Nisa ayat 79: 

l jA» kiLUtft L»j AUl L»j 

“Dan apa-apa yang mengenai dirimu drpd kebaikan, maka dari Allah (di pandang dari segi 
terjadinya). Dan apa-apa yang mengenai dirimu dari pada keburukan, maka dari dirimu sendiri (di 
pandang dari segi usaha)”. 

alHabib 'Abdullah al-Haddad dalam NASHOlHnya hal 18 


Dan dalam kitab dan halaman yang sama : 

Jj^a Jl iJ ja dUi <J U. o* jJLiit jS'i ISI J Jli Oi j 


Intinya mah jangan membahas taqdir terlalu dalam.. 

0189. SEJUMPUT TENTANG ILMU LADUNNII 

PERTANYAAN : 

> Neil Elmuna 
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Ada orang bilang :" Kyai anu ilmunya adalah ilmu ladunniy ?". Apa ilmu ladunniy menurut anda.. 
Bagaimana cara mendapatkannya ? 

JAWABAN : 

> Mbah Jenggot 


aJI v 01 .UIA£a*JJ I(ju .ULw*lj 'i/, jUljal) d^Up o (^Ojl 4)) 

apULsJIj jl*» aJ j** j j ot 't! j l'UU»^* l j£i (l a.sl$-i a! iiJU M ad^-j <&1 ^1 

*UJL!l Ulr^^ o^-s^ A*Lp 4)1 jl^> .Ual^. 


Ilmu laduni adalah ilmu yang di berikan langsung oleh Allah kepada hamba-Nya yang 
shalih, bertakwa dan selalu berusaha membersihkan hatinya dari nafsu dan sifat-sifat 
tercela. Ilmu tersebut dapat di peroleh dengan tanpa usaha belajar baik dari seorang guru 
atau berijtihad memahami teks-teks al-Qur'an, Sunnah, atau kitab-kitab ulama. Meski ilmu 
laduni juga mungkin dapat di peroleh sebab barakah guru atau memahami al-Qur'an, 
Sunnah maupun kitab-kitab ulama yang shalih. Ilmu laduni juga dapat di sebut ilmu 
mukasyafah, ilmu wahbi, ilmu ilham dan ilmu ilahi. Dalam Al-Qur’an Surat al-Kahfi ayat 65 
disebutkan: 


ulp ujJ ja «uli *j 

“Dan Kami ajarkan padanya (Nabi Khidhir) ilmu dari sisi kami”. Ayat ini menerangkan Nabi 
Khidhir meperoleh ilmu laduni dari Allah. Ilmu laduni dalam literatur kitab-kitab salaf tidak 
hanya di peroleh Nabi Khidhir saja, bahkan selain para Nabi, baik seorang wali atau shufi 
juga bisa memperolehnya. Dalam keterangan kitab-kitab tafsir di lingkungan Ahlussunnah 
wal Jama’ah, ilmu laduni tersebut bisa diperoleh oleh seorang hamba yang taat dan hatinya 
bersih. Dan ketetapan ini sudah sangat masyhur serta banyak para wali atau shufi yang 
mendapatkannya. 

Ibnu Hajar al-Haitami menyampaikan bahwa dalam Risalah al-Qusyairiyyah dan Awarif al- 
Awarif (as-Suhrawardi) tentang wali yang mendapatkan khabar ghaib sangat banyak . Ibnu 
Hajar al-Haitami juga menuturkan bahwa mengetahui ilmu ghaib adalah bagian dari 
karamah. Mereka dapat memperoleh dengan cara di khithab-i (sabda) secara langsung, di 
bukakannya hijab (kasyf) dan di bukakan kepadanya lauh mahfuzh sehingga dapat 
mengetahuinya . (Fatawi Haditsiyyah hlm. 222 ). Adapaun dalil dan bukti bahwa ilmu 
tersebut bisa diperoleh oleh hamba yang taat dan bersih adalah : 

Ayat al-Qur'an surat an-Nisa' :113 tentang Nabi Muhammad yang menerima ilmu yang 
berkaitan dengan hukum-hukum dan hal ghaib. 


1*1*; jjl» oX«Ipj 

"Dan (Allah) telah mengajari dirimu ilmu yang engkau tidak menegtahuinya" 

Ayat al-Qur'an surat Yusuf: 68 tentang Nabi Ya'gub yang menerima ilham dari Allah: 


«tuie-U j*JpjJLi Aji j 
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"Sungguh Dia (Ya'qub) adalah orang yang mempunyai ilmu, karena Kami telah 
mengajarinya" Hadits riwayat Muslim dalam Shahih-nya: 

S>s- |^ Dyi 0 ^ OjSo DIS' J yu d\S" Ajf aJp a&I ( _ 5 Cs ^1 j* 

00 jy~jj o 1 . 


“Dari Nabi Muhammad Saw, bahwa beliau bersabda: ‘Di dalam umat-umat sebelum kalian 
ada para muhaddatsun, maka jika ada satu dari umatku yang termasuk di dalamnya, maka 
sesungguhnya ‘Umar bin Khaththab adalah salah satu dari mereka. Ibnu Wahb 
mengatakan: Tafsir Muhaddatsun adalah orang-orang yang diberi ilham.” 

Hadits ini mengantarkan kepada satu pemahaman bahwa ilmu ilham bisa didapatkan oleh 
selain Nabi Khidhir, seperti Sayyidina ‘Umar dan lain-lain. Hadits Rasulallah riwayat at- 
Tirmidzi dari Muadz bin Jabal bahwa Rasulallah bersabda: "Aku melihat Allah, azza wa jalla 
menempelkan telapak-Nya di antara bahuku, kemudian aku merasakan dinginnya jari-jari- 
Nya di antara putingku dan kemudian tajalli-lahsetiap sesuatu kepadaku dan aku 
mengetahuinya sehingga aku dapat mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada 
di bumi dan apa yang terjadi antara tanah timur (masyriq) dan tanah barat (maghrib)" hadits 
ini di shahih-kan oleh al-Bukhari, at-Tirmidzi, Ibnu Khuzaimah dan lain-lain. 

Hadits Riwayat Ibnul Jauzi dalam Manaqib Umar tentang Sayyidina Umar yang mengatahui 
tentaranya yang sedang berperang padahal beliau sedang berkhuthbah. Hadits ini hasan 
sebagaimana di katakan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar. Riwayat tentang Sayyidana Abu Bakar 
yang pernah menebak kandungan istrinya bahwa bayinya laki-laki. Dan itu ternyata benar 
adanya. Hadits riwayat Abu Nu’iam al-Ashfahani dalam Hilyah al-Auliya’ dari Anas : 


auI aj jj Uj j* 


“Siapa yang mengamalkan apa yang dia ketahui, maka Allah akan memberinya ilmu yang 
dia tidak ketahui.” ( Ash-Shawi dalam Hasyiyah Tafsir al-Jalalain 1/182 menisbatkan 
ucapan tersebut kepada Imam Malik) Ibnu Hajar al-Haitami pernah ditanya tentang hadits 
ini dan beliau menjawab, "Sesuai apa yang dikatakan oleh Izzuddin bin Abdissalam bahwa 
sesungguhnya orang yang mau mengamalkan apa yang dia ketahui baik wajib syar’i, atau 
sunah atau menjauhi makruh dan haram, maka Allah akan memberinya ilmu ilahi yang 
sebelumnya dia tidak mengetahuinya". ( Fatawi Haditsiyyah hlm. 203-204, Darul Fikr.). 

Ucapan Ali al-Kisa’i: 

^ aj ^Jlp ^ ^ (jT* i J t» c 

iSc il i : JlSi i c-iA L» jl» : JlSi ? aJLaJI ^J\ I c-jf : aJ JlSi 

S/ il>fj i V : Jli ? of A^jL 

“Ad-Damiri berkata : ‘Masalah ini adalah masalah yang pernah ditanyakan oleh Abu Yusuf 
(Hanafiyyah) kepada Ali al-Kisa’i ketika al-Kisa’i pernah mendakwahkan bahwa siapa yang 
dalam satu ilmu luas layaknya samudera maka dia akan bisa pada ilmu-ilmu yang lain. Abu 
Yusuf bertanya: ‘Anda adalah imam dalam bidang nahwu dan sastra, apakah Anda bisa 
fiqh juga? Al-Kisa’i menjawab: Tanyalah yang Anda sukai’ Kemudian Abu Yusuf bertanya: 
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‘Andai ada orang yang sudah melakukan sujud sahwi tiga kali, apakah dia wajib bersujud 
untuk kedua kali?’ Al-Kisa’i menjawab: Tidak, karena sesuatu yang sudah diperkecil 
(tashghir) tidak boleh diperkecil lagi.” ( Disebutkan dalam kitab-kitab Fiqh Syafi’iyyah dalam 
bab sujud sahwi.) 

Ucapan al-Kisa’i tersebut menunjukkan bahwa siapa yang dalam satu disiplin ilmu agama 
luas bak samudera, maka dia akan mendapat ilmu laduni dengan bisa menguasai ilmu-ilmu 
yang lain. Kisah yang diceritakan oleh al-Habib Abdullah Alawi al-Haddad tentang 
seseorang yang semula bodoh kemudian menjadi alim lewat ilmu wahb dan ilmu ilahi (ilmu 
laduni) di bidang ushuluddin dan cabang-cabangnya. Mereka adalah Sa'id bin ‘Isa al- 
Amudi, Ahmad ash-Shayyad, Ali al-Ahdal dan Abui Ghaits. Dengan keterangan-keterangan 
ini pernyataan dan syubhat-syubhat mereka yang tidak pernah di dukung dalil sudah 
terbantahkan. 

Lebih lengkap tentang dalil-dalil ilmu laduni yang dapat diperoleh selain Nabi Khidhir, lihat 
Fatawi Haditsiyyah halaman 222 dan Majmu' Fatawi wa Rasail halaman 202 pembahasan 
tentang ilham. 


<_jI 4&Ij 


www.fb.com/notes/390430753099 

Faktor gen < keturunan> apakah menjadi penentu seseorang mendapat anugerah ilmu 
ladunniy ? Setahu saya enggak, karena dalam kitab Al-Hikam dijelaskan ilmu ladunni itu 
Murni Hanya karena Anugrah DariNya. 

of .iiXJt iof Ul iii Lf?*» L» ji 01 JlJ Ui jd\ j* ilfsrj idl! lit 

3 - j y* aJI l* . aJI d-Jl ^LJlp ^ j y* yA 1 ^ jjcJ I. 


Jika Allah membukakan pintu makrifat bagimu, jangan hiraukan mengapa itu terjadi 
sementara amalmu amat sedikit. Allah membukakannya bagimu hanyalah karena Dia ingin 
memperkenalkan diri kepadamu. Tidaklah engkau mengerti bahwa makrifat itu adalah 
karunia-Nya kepadamu, padahal hanya amal itu saja persembahanmu kepada-Nya? Maka, 
betapa besar perbedaan antara persembahanmu kepada Allah dan karunia-Nya kepadamu 
.. Bisa disebut ilmu ladunniy ini termasuk ilmu muktasabah baathiniyyah. 

> Neil Elmuna : ILMU LADUNNIY » 'ULUM GHOIBIYYAH dan ILMU LADUNNIY » 
'ULUUM SYAR'IYYAH 

( WA'ALLAMAKA MAA LAM TAKUN TA'LAM...) AY 'ALLAMAKA MAA LAM TAKUN 
TA'LAMUHU Ml NAS Y SYAROO-I'I WAL 'ULUUMIL GHOIBIYYAH WA KAANA 
FADHLUHU 'ALAIKA KABIIROO BIL WACHYI WAR RISAALATI WA SAA-IRIN 
NI'AMIAL JISMIYYATI. [ SHOFWATUT TAFAASIIR HAL 303, ASHSHOOBUUNIY ]. 

jt i o*U*J i_jy J*jj J,Liu 4Sll ^ j»li^ 0 _j£j Ot uy» i jS- jvinJl ^ L» jA i (JjOlJl 

^ j*j OUa~iJl ja : 

^1 : Vjt : 
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yp_J,l*jj Aila»**» Jl» t ^y> A)a~.lj jrJu aJIp ytsvJJ J-s<a»- _ ^^1 lJ^* v J' < 3 “^' _ULgj 

65 ^ UJLp li-\J y* eLulpj U-A*p y* A^y oLlj I ^ t — I . 

" IjjJ y. " J,l*J aJ jii « " UjJ y. " |*-UJl L«fj " Ujlp j* " jJl» .. |*l*Jl ijuj jJl iju J,l*j <3)1 <3 y -bi» 
C,J^' Vj J* J } JU; .3)1 Jlj I.Uj t " U-AiP y " Ajy y. vX> J* y**^ yr*J ‘ j-M <J* (*-^' <Ji (I 
y» t^iJl jys<aiil OlU~Jl» . 80 *( y^l { tjys<a> liliaL. OjU-lJ j» J, Jjorlj <3-X*<s £y 1 y-tj d-W» J>-X* 

eJUP bT Ujit Aib*--* AjjJ .. 

o* c ijjSit Jj~- $Ji j t u ju^V' j ljjlJi joT y i yUJi ^yiui j c_* t ^v 1 J' y^' r 1 * 11 j 
yjs'fyi uJiJi sTy o-U- is^».. jjUJ-i yp uJlsji i\y> *j>rj «JL» oy».. ySli ^ 

i—ijUitj (jJLaJ-l IA oyJij c-<L^> .. 

t JU; <3)1 APlk< OUSll y vUJl SyUJl ujLUl^c-it ^J\ joDl pJUtj 

j^^l' oyJaj ‘ k j-M yl<Jj ‘ f'.J-' y OlJjSll c- w al s - yi t ^ -uJlj j!>U-t JSl 
«OjUJIj ^JbtJl o. .i 1 4j j*x Jl 4 ju ytJl ti>. «UJbj A-ia jl*J| jiz** L Ls .. i*3jLstLlj j^jIaA-I o> ^ ^ .. LJJlil jjj^Ip 

Jbu Jjlyjb yAlll bgyrJ ^jl A-atllj £ 4jJL«^c-Li 4 j4j«j j^JJ AlAil 0J± L*y*j . 4j4 juJ l flJLjt l l 

y-V... 

J-jJrl Jijj l aJ ‘ AUl £* £ iwUllj *pj-*Jl eji £ Jjlil j*i*)lj " — <3)1 A^j — j*-iil ji\ Jl» 

Jij LS' £ aj a .^- C- j*\j aju^JIj £_^b^Jl ^ ^ * ^y aJ ^iaj» . aJ ^luLi^fl JUS”j . aJ j**j 3 ^JuJl ^ (3 

JU» ? yl»!! il)ji aJp au! aJ )1 Jy“j J^ J^ a 1)1 — £_Jll« (_J y ; 

^jlX. —fc.l " . { jL*J-\ joJLil |J*Jl y ll^i " AjbT <3 to*p a))1 aJJj Ly ^l . a^ 

382 / 3 oa£Ui. 

dJj^l 'J* yA& Jl! a)L*^J lj dJ^j 

^ip C)i jaS- JTj JTj l>- y j ^itgA/gl 4iJl l)|<^ 

[33:^1 di y JT i jj«*\ 

(3yJtj ,<uLp y« y» j ilJJ Ayj • y3t J^*sr Jj_jJs> £*£ iiliAj ,<uLp y» Ajystf lA yiS^l «yi! 1 

(J^aA -1 (3 djjSz (3 &\jjS 2 ,j»_jl*Jl (3 &\jjSJ j olullja» ^ 1 JiL Ji)L bb*ol yjc d)t ^J lo-S^ L.lf } 

i— 4~Sj Aijij y» Ijjij— ,ylllt J^" ijy. y »lly^l bf ytSij iiJaA; aUJlisj olii y-»^ aUJliaj 

£** Ai^J jliil j*-*>iJl ,Aa-yL« ol5Lo> eUjapf elijapt ,A-v.L«jLi A^ia- ebjapf ,y 2 jUaai eUjapf 

s^J* i>: 

^>(jy«JbJ! ^S’ 01 y JTj ^1 yl JT j la -jjj jija^a 1 <dJl 01<^ 
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[33:ajMi oi y* JT i 

(jJUflJl t _—.~A (3jiiitj ,(3jiiil t-—ali]a*<sMlj 1 y~£ eOP. 

(J* JJ^'j .Aja—lj jp ja OoJl Jt <3)1 ja 0j£y )( >»l!t (*i*tl< <-*yy j*-l*!l 'j*J (U1 p UoJ y elodpj ) 
j-sA^"l aJ (Olr*^ t ^Ml**Jl aJp y liO^*» aJp ypl» Aju j**Jl jPlli AA»1yL» ^j^J ^ aldl Jjt» j*<a^-l 01 OJUJ 

y loJ 015" y!ai-\ 01 ^Jjt»j . i£ y*t jjP AlL»3 L<j aJjAj Jorj JP <3)1 y 0l£* jj»M 1 lOP OU ejoJ J jaMI AJLJb- 
(j> y«y 0t j^UMj ^ (J* Or* <J_}f y* f^-Jl y y ‘Ua—tj* ettt jvl«Jt Iop OISJJj yy^y 

aJJL Lpjl ejjp 03 j , 1 jy y J cf-Ljt aJjAj OJJJ Jl jl£l 03 yi-\ 01 1*5” . <iJJJ Oaj yS> J aJp 

Aja*«lj JJU Alit y ,jL ^oUl JLaJI 01 Jp OJUJ Joi . tjcP Aj Ja£ jl L» Jp yoj iJuS ”y 

(*UM1 Jj Js> y eJ y aJp y$ <3)1 Ot jaMI J-pl?*3 

Jali aj-JLi Jl ot Jaj Ml» . a ji- dyi U A*pj4j 3Jl> Jl oLpj-iitj jt^*>Mlj (• _jJL«Jl Ji*j (J,_jJL5 <3)1 yyi *lij. 

»jJ' t) i^J' jUy Oi» . 'JfU- IO 43 . 

jij AjJ yy fl 0 ^ ^ J (V^J 01 ^_ja fl Jt Lj>-jtj) JU; Alit Jl» oij . Ij-* Jy^Ml alot» :uL!t J ^Jl» 
C^Os^l Ot Jj>dl Jl Ojbj y jt Jl) JUJ Jl» LS' , JU; Ai» (•li’^1 ^Js- OJUJ Joi , tjbl *L*Jt JLp a _jJ OJJU* 

J^yJl J e_jJ OJJU* |1 j (0_j-iyy l» jssdjl jaj Ujo JUrl 

yyi M ^ <-jUtJ>- atjj ,0^J^ aSiI AjJ^J ot jdJ Ol^"l») Jl*J aJj» J ^«it dliJJ Alit jlil Ld’ 

Alit J-^j ASCftlilj OJJ» t^t i y*J j ^^lv»Jl aJLp _^» Uo^mj |*J^ l»-S^ i t-jls!t>- ajt ^al*»yl» AiJU 

L» (jtj^l (J viA%J ‘l ? '- i?r t Jjt ^L»j A^j^Ul Jplsr ‘(jA’J^lj ot_j<»^Jl ^jtsl» Al) J^J-1) Jl» L*5” 

OU-L» liO-- ^jP iyyy .(*U>*yi ^Js- ^V1 Jjt J ^Jl L?-J AjJS" cjoi : Us-J Ml (jjO» JS" ^ Alit 01 taUo 
Ot Ojl 1J1 liJjl ^_jl*it yi , <_j1jOJ1j ^j jJtj ^-jjL-t oJJJjjp Jtj J-»oil t-jflii OlT Allj , jiJaJl j]ai» jvJp Alt 

aj jlt^Jl t-o^Jl J5” Mj , ^j_ j-Jt io*Jl jt p. j^Jl OtjiJt Oal y 1J1 OJliJ ^Js- J-ja^- Jl» jjait A-ialji- AjjLS” |*Jj»sJ 
Jl^A Jl5 . 0-UJ dU Alit 01 y Oj!> 1» , ^^«SJl j^ljJl y (J-Jj Jl j*ijOl y OJjJ OM , aajUJI 
JaS” aJ OlT Ajlij a1)1 ^jAj! y J5" 1J1 (<3)1 |*£»1*jj <3)1 tjijlj) JUj Jlij (j*-^ a3)1j <3)1j aLio y 

( y..'/3,\ i—~j<tit Jp j^Iaj) Jl*J Jl» U5” , AAJjdJt io*JJ apUjIj eljij jOaj ^Jjtil aJp ^jA. 

JLiij aJL-u< t-iJl Ai» |*J~<J aJLp <3)1 J-A» <3)1 J y J y , A^arJ <3)1 ^ jS” t-Jlls (^l ^jl Jp l)JL*« Jl» 0»j 

aJL~» <_jjl Ai» • 

j^ij Mj i»Ml aJp c-*j?-1 ja\ yy aaj jdJt ioJlj <_jU^JIj ojIj ^lAMl _jPj tO^l jl Jl J^ll 01 Jjij 5^<sMljl-l J 
Jj*t <_aJ154 Mj jjlsp Jj»tj jypt 03 015” 01 aJISI» (J aLijMl 0»-t Jp ^1 j ot lop Oju ^<pjMI» . OjUaj JplarMl liJllJ 
t^oJl Jajy jjjpj l»oU« OlT 01 . J— j jj»Ml aJ j*i~<j AjO^jM Aio-jaj ji 0^» . JJo AjOJ j^j jl Jj . J^P y 

AjOT aJL*3 l»J15” OlT Olj jV^Ojy . 


> A Nafik Halim 
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Ilmu wahby atau laduny tidak diperoleh melaluli sebab akan tetapi ilmu wahby atau laduny 
itu merupakan pemberian Allah kepada orang-orang tertentu. [ al Futuhatul Makkiyah 1/282 


i J ^,J\ jJUit U* frUuJl (J 15 . vVJ» UU UIp ^ t { Up UoJ ^ «UU j } 

^ ^ Lclj (JUj t <Lo^* aJI ajM *jjjj ji:i \j 

JL.1 jSCJtj SjVjJIj <&' 

2/632 jrw<liiil a jjU 

llmul Ghuyub adalah ilmu tertentu yang tidak dapat diketahui kecuali dengan Taufiq Allah. 

Ulama mengatakan Ilmu Robbany ini merupakan buah ikhlas dan taqwa dan juga disebut 
ILMU LADUNNY yang diberikan oleh Allah kepada orang yang ikhlas dalam beribadah. 

Ilmu ini tidak dapat di peroleh melalui usaha dan kepayahan . Ilmu ini merupakan 
pemberian Allah kepada orang-orang yang di beri keitimewaan oleh Allah berupa al Qurbu, 
Kewaliyan dan Kekeramatan. [ Shofwatut Tafasiir 632 ]. 

0190. APAKAH ANAK HASIL PERZINAAN BISA MASUK 
SORGA ? 

PERTANYAAN : 

Moh Zaini 

Betulkah anak zina (waladuz zinaa) tidak akan masuk surga ? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Anak ZINA tetap bisa berkesempatan masuk surga bila memang dikehendaki oleh Allah dan dia 
beramal shaleh, sedang hadits Nabi: 

fcJrl 

Anak zina tidak akan masuk surga (Riwayat dari Abu Huroiroh), Kemungkinannya ada dua : 

1. Hadits tersebut Maudhu’ (palsu)seperti yang dinyatakan oleh imam aljauzi dalam Kitab Asnaa 
alMathoolib Fi ahaadits alMukhtalifati. 

2. Hadits tersebut diartikan tidak bisa masuk surga pada golongan orang-orang yang 
diperkenankan memasukinya pertama kali, sebagai bentuk efek jera agar tidak ada perzinahan 
yang dilakukan oleh para orang tua 


956- y jijsjri m Ujji jcf- 

Asnaa alMathoolib Fi ahaadits alMukhtalifati 1/195 
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“Ulama sepakat, bahwa setiap orang yang beriman dan beramal shaleh, baik pria maupun wanita 
tentu masuk surga meskipun anak dari zina. Adapun sabda Rasulullah SAW : ‘Anak zina tidak 
akan masuk surga itu diartikan tidak masuk bersama-sama golongan yang masuk surga pertama 
kali, sebagaimana keterangan di dalam kitab Al-Siraj al-Munir Juz III ‘ala Jami’ al-Shaghir dalam 
salah satu keterangannya : Rasulullah bersabda, “Anak zina tidak akan masuk surga.” Al-Munawi 
berkata, maksudnya adalah bersama orang-orang yang masuk surga pertama kali.” (Ahkam al- 
Fuqaha’ 1/55). Wallaahu A'lamu Bis Showaab.. 

0231. Keutamaan belajar ilmu keislaman 

PERTANYAAN: 

> Zaine Elarifine Yahya 

Gabriel menghabiskan mayoritas waktunya untuk belajar dan mengajar hingga tiada banyak 
ibadah sunnah dan wirid dilakukannya., akankah si Gabriel ini masuk neraka lantaran hal itu ? 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Menurut Imam Syafi'i belajar ilmu itu lebih baik ketimbang shalat sunat. 


J?y OU SlilJl ja J-iil JUiiVI a^p au! j j J y I _^rj f jaj ) oUAiaJl ^)os -1 jaj 

(Jjj U aIa ja Jey JA J^oi\ Jey 01 ^s- AjjTi U ^s- &\jj JiJl ja J^ait y*j kUT 

^_j]aiil 2£x*a JA J-siit ^£>■ 01 j a Ajijb j <_£ 4^iLjiJl U-j oIjLaJI ^ ji£ *Af- 


Dan diantara amal-amal ketaatan yang paling besar dan ini sesuai dengan pernyataan Imam 
Syafi’i ra. adalah Belajar ilmu agama itu lebih utama dibandingkan shalat sunah karena belajar 
ilmu itu fardu kifaayah dan lebih utama ketimbang perkara sunah, Kewajiban bersedekah itu lebih 
utama ketimbang kewajiban haji dan sedekah sunah itu lebih utama ketimbang haji sunah. 
Menurut al’lbaadi bahwa orang yang berhaji dengan haji sunah itu lebih utama ketimbang sedekah 
sunah. [ lidhooh fi Muhyi as-Sunnah li Ibni Hajar alHaitamy Hal. 5 ]. 


UDJlJIj 4JU.I aJU^A^ 4 ^t otaU*Jl JLa ja U jjp jaj J-iit gi-t 01 Jli aJ^» 4 ^t ( aJ y j ) 

IctSCi 0?- I y*i LgJLS' oIjUaJI (J,1*a dSlj OUr.^1) jl$aJ1 LuIp L*5" 

(3 4 j°jy* jA ^s^LaJl 4J y ot j^liaJlj 1—ijj_Jl aa^aJI 4JIS aJU L* 5 ” Ijpj auI J*4J Ja>t jj ^j j 

> 

Sebagaimana telah dijelaskan dalam bab shalat sunah yang dikutip dari alOaadi aIHusain bahwa 
haji sunah itu adalah ibadah yang paling afdhal karena mencakup harta dan badan. Alhulaimy 
berpendapat, haji itu menghimpun seluruh pengertian ibadah, maka orang yang berhaji ia seakan- 
akan sekaligus melaksanakan shalat, puasa, l’tikaf zakat dan berjuang dijalan Allah. Menurut 
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al-‘allaamah Abdurrauf al-munaawy, yang jelas bahwa pendapat alOaadi aIHusain tersebut selain 
yang terkait dengan masalah ilmu. [ l’aanah at-Thoolibiin 11/277 ]. Wallaahu A'lamu Bis showaab. 

0238. PESUGIHAN 

PERTANYAAN : 

Galih Narendra 

Bolehkah melakukan pesugihan atau nyupang ? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Pesugihan dengan cara bersekutu dengan syetan seperti ngepet, nernak thuyul, ngipri, masit, 
minalti dll adalah haram.. 

tsSSllj jj. sflJt ^l»l jt £Uail ^ S j <_< jc .il ^ L» 

ijUsU-iJl } : JJlS : a JUdj jjt JLit IJL*j . ^yUl< <tiU<ajl jj ^ ^ a^U.1 Ots^j\ jt 

|JL* j <5)1 ( _ S U<’ <>J y *jJj <5) etaUt* y5S”1 jP-LmJI LtJS'j { y»*~Jl yAiil byhu 


Apa yang terjadi dengan mengambil khadam syetan dengan cara melakukan pendekatan 
padanya, melakukan pesambungan dengannya agar dapat menjadikannya khadam dan 
memerintahkannya untuk memenuhi aneka kebutuhan atau mendatangkan bahaya dan menyakiti 
makhluk lain atu mendatangkan berita-berita tempoe doeloe dengan cara menyambung dengan jin 
qarin, ini bagian lebih beratnya bentuk dan lebih beratnya sihir, Allah Ta'aala berfiraman "hanya 
setan-setan itulah yang kafir (mengerjakan sihir)" (QS.2 ayat 102). Dan bila orang yang melakukan 
sihir dikatakan paling kufur, paling keji, paling sangat dalam menentang Allah, rasulNya serta 
hamba-hambaNya yang shalih maka perbuatannya juga paling kuat dikatakatan dalam kekufuran, 
kekejian dan penentangan. [ Al-Fiqh alaa Madzaahib al-Arba’ah V/225 ]. 

0255. Nama-Nama Syaithan dan Sebagian Tugasnya 

Oleh Gozin Mahabah Basalamah 

Nama-nama setan / syaithon dan tugasnya di kitab bidayatul hidayah : 

1. ghonzabun bertugas mengganggu orang yang sedng sholat 

2. walhan bertugas mengganggu orang sedang bersuci guna membuat ragu-ragu 

3. zalambur bertugas mengganggu orang yang sedang jual beli (merayunya untuk mrngurangi 
takaran dsb) 

4. a'war bertugas membuat daya pikat pada bokong kaum hawa, ada yang mengatakan bertugas 
merayu orang agar melakukan zina 

5. wasnan bertugas mengganggu agar seseorang tdrny lama n mengipasi agar tidur (orang lagi 
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sedang melakukan kajian atau sholat) 

6. tabrun bertugas membuat daya pikat pada wajah dan pipi 

7. dasmun bertugas mengganggu orang yang sedang makan agar tidak memulainya dengan 
baca basmalah 

8. matun bertugas mengganggu orang agar berbicara bohong 

9. abyad bertugas mengganggu para nabi dan para wali 


0260. RAMADHAN DAN SIKSA KUBUR 

PERTANYAAN : 

Nur Hupi 

Assalamualaikum.. Adakah Dalil mengenai bahwa mayyit di bulan Romadlon itu terbebas dari 
siksa kubur selama sebulan penuh. Syukron katsiron 

JAWABAN : 

Fachrul Ibnu Zunurain 

Ma'alaykumsalam warohmatullohi wabarokaatuh,, Baginda rosululloh shollollohu'alaihi wasallam 
bersabda,," Apabila bulan Romadhon tiba, pintu pintu langit dibuka, pintu pintu neraka jahannam 
di tutup dan syetan di belenggu dengan rantai" ( HR. Syaikhan). 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam wr wb. Memang ada : Riwayat Anas Bin Malik ra. namun sanadnya dho’if 


j+aSI t Joju t) jyai I gjy Jij Jf- olijS/l Ja*j. t) £».ji J* 


f Ji £»y y .aJl Aia dUiS 'j DUa j>j £ J>jL\ jf- £ y yk Jl <_->l Af- Ot dUL» jj jf- ] ^ jj Jii 

aJLJ jt ] 

Apakah siksaan diangkat disebagian waktu-watu tertentu bagi ahli kubur ? Siksa kubur terkadang 
diangkat/dihilangkan disebagian waktu-waktu yang dimulyakan, diriwayatkan dengan sanad yang 
dho’if “Dari Anas Bin Maalik ra. Sesungguhnya siksa kubur diangkat dari orang-orang yang 
meninggal dibulan Ramadhan, begitu juga FITNAH KUBUR diangkat bagi orang yang meninggal 
dihari jumah atau malam jumah”. [ Ahwaal alOubuur 1/105 ]. 

Ada juga Pernyataan an-Nafrawy yang diambil dari al-Yaafi’i dari kalangan Madzhab MAALIKI: 

(3 tjLi^Jl Oji ,_Llii j U> \JujA3 <LJ & ySju V jX\ Ot LJlL I ^x$LJ1 J15j 

OU OAj j »Ji £3 y y\£}\ Ot :JL5 Uiajt J»\£l\ <3 jA 


Berkata al-Yaafi’i : Telah sampai pada kami bahwa orang-orang yang meninggal tidak di siksa 
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dimalam jumah untuk memuliakan jumah. Pernyataan ini mengandung arti terangkatnya siksaan 
hanya tertentu bagi orang-orang muslim yang maksiat semasa hidupnya tidak berlaku bagi orang 
kafir namun dalam kitab ‘al-Bahr al’Uluum’ juga berlaku bagi orang kafir “Sesungguhnya orang 
kafir diangkat siksa kuburnya dihari jumah dan malamnya serta disemua bulan-bulan Ramadhan. 
[ alFawaakih ad-Dawaany 1/304 ]. Wallaahu A’lam Bis Showaab. 

0294. ISLAM, AWALNYA ASING DAN AKAN KEMBALI 
ASING 

Islam datang pada masa jahiliyah dalam keadaan asing, dan telah datang masanya di mana islam 
saat ini dirasakan asing oleh pemeluknya. Sungguh benar sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam: 


f U jjtU «'i* Lu jf’ LS" ^ j Lu jp f LL.yi fjb 

"Islam dimulai dalam keadaan asing dan akan kembali asing sebagaimana awalnya, maka thuuba 
(beruntunglah) orang-orang yang asing." (HR Muslim). 

Makna Asing 

Definisi asing dalam hadits di atas bukanlah mutlak diberikan bagi seorang yang tampil beda di 
tengah masyarakatnya. Akan tetapi, asing di sini bermakna seorang muslim yang melaksanakan 
syariat Islam dengan benar ketika masyarakat melupakannya. Ketika ia melaksanakannya, 
masyarakat di sekitarnya mengingkarinya bahkan menentangnya. Makna asing di sini dijelaskan 
dalam hadits lain bahwasanya mereka adalah: "orang-orang yang berbuat kebajikan ketika 
manusia rusak", dan dalam riwayat lain mereka adalah: "orang-orang shalih di antara banyaknya 
orang-orang yang buruk, orang yang menyelisihi mereka lebih banyak dari yang mentaati mereka". 

Makna Thuuba 

Thuuba dalam hadits di atas ditafsirkan secara berbeda, sebagian ulama menafsirkannya dengan 
nama pohon di surga, sebagian mengatakan ia adalah kebaikan yang banyak, sebagian 
mengatakan ia adalah surga. Akan tetapi, semua makna tersebut adalah benar. Seorang muslim 
yang teguh di atas agamanya, berpegang pada tuntunan Nabinya yang suci di saat manusia 
sudah melupakan tuntunan tersebut, walaupun dia dicela, dihina, diasingkan karena 
melaksanakan agama Allah maka Dia akan menyiapkan baginya kebaikan yang sangat banyak. 

Ahlussunnah adalah Kelompok Terasing 

Ahlus Sunnah adalah orang-orang yang menghidupkan sunnah-sunnah Rasulullah dalam seluruh 
perkara, baik dalam ibadah, perilaku, dan dalam segala bidang kehidupannya. Oleh karena itu, 
biasanya mereka menjadi orang-orang yang dipandang asing di tengah masyarakatnya 
dikarenakan mereka menghidupkan sunnah yang sebelumnya belum dikenal atau mereka 
menyelisihi adat istiadat setempat yang berseberangan dengan syari'at. Maka Ahlus Sunnah 
adalah kelompok terasing. 

Para ulama biasa mensifati Ahlus Sunnah dengan keterasingan dan jumlah yang sedikit. Al-Hasan 
Al-Bashri rahimahullah berkata kepada sahabat-sahabat beliau, "Wahai Ahlus Sunnah, lemah 
lembutlah kalian semoga Allah ta'ala merahmati kalian, karena kalian termasuk orang-orang yang 
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paling sedikit". Yunus bin Ubaid rahimahullah berkata, "Tidak ada satupun yang lebih asing dari 
As-Sunnah dan orang yang mengenalnya". Sufyan At-Tsauriy rahimahullah berkata, "Berbuat 
baiklah kepada Ahlus Sunnah karena mereka adalah orang-orang asing". 

Sunnah yang dimaksudkan di atas bukanlah sebagaimana pengertian menurut ulama fiqh, yaitu 
sesuatu yang apabila dikerjakan mendapatkan pahala dan apabila ditinggalkan tidak mendapat 
dosa. Namun yang dimaksud para ulama di atas dengan sunnah adalah jalan hidup Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam dalam beragama. Itulah jalan yang Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
dan para sahabatnya berada di atasnya yaitu jalan yang terbebas dari segala bentuk syubhat 
(virus pemikiran) dan syahwat (virus menginginkan hal-hal yang Allah larang). Jadi tepatlah 
pengertian Ahlus Sunnah yang dikatakan Al-Fudhail bin lyaadh yaitu mereka adalah orang yang 
mengerti tentang barang-barang halal apa saja yang masuk ke perutnya. Karena memakan 
barang-barang yang halal merupakan perkara sunnah paling penting yang dipegangi oleh Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam dan para sahabatnya. 

Keterasingan Islam Saat Ini 

Saudaraku, saat ini telah terlihat bagaimana kebenaran sabda Nabi shallahu 'alaihi wa sallam di 
atas. Kaum muslimin saat ini yang sudah jauh dari agamanya membolehkan berbagai perkara 
yang sudah jelas-jelas dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya dan melarang perkara yang Allah dan 
Rasul-Nya perbolehkan. Lihatlah contohnya perkara zina yang jelas-jelas dilakukan di depan 
umum dan disebarluaskan. Masyarakat malah membiarkan perbuatan ini, bahkan menyanjungnya 
pelakunya karena dia telah mengakui kesalahannya. Sedangkan orang yang melakukan 
perbuatan yang jelas-jelas halalnya dalam syari'at ini yaitu poligami malah dihujat, dicela bahkan 
dituduh sebagai orang yang memperturutkan hawa nafsunya, wal'iyudzu billah. Inilah keterasingan 
Islam saat ini. 

Wahai Dzat yang membolak-bolakkan hati, tetapkan hati kami diatas agama-Mu, wahai dzat yang 
memalingkan hati, palingkan hati kami pada ketaatan kepada-Mu. [Hakam elChudrie]. 

0305. KAROMAH PARA SHAHABAT NABI 

PERTANYAAN : 

Bazr Jamhar 

Kenapa sahabat tidak tampak karomahnya sedangkan waliullah mempunyai karomah yang 
bermacam-macam...?? 

JAWABAN : 


jt 


Karomah Sahabat Abu Bakar Ash-Shiddiq 

Didalam kitab Jami'u Karomatil Awliyaa'" ou/ *UjSii" karya Imam Yusuf An-Nabhani (1265 
H - 1350 H) cetakan Dar El-Fikr jilid 1 halaman 128 diterangkan sebagai berikut: 
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"Dan Imam Fakhrur Rozi berkata di dalam kitab tafsir Surat Al-Kahfi: Dan sesungguhnya aku 
hanya menceritakan sedikit tentang karomahnya sahabat Nabi Muhammad saw. la berkata: 
Adapun karomahnya Abu Bakar RA, di antaranya: Ketika jenazahnya (Abu Bakar) dibawa ke pintu 
makam Nabi Muhammad saw, beliau mengucapkan salam kepada Nabi Muhammad saw: As- 
Salamu 'alaika yaa Rasulallah (Semoga keselamatan Allah dilimpahkan kepada engkau hai 
Rasulullah !!). Ini adalah Abu Bakar di pintu makammu. Kemudian, seketika itu juga pintu makam 
benar-benar terbuka. Seiring dengan itu ada suara hatif (suara tanpa rupa) yang keluar dari 
makam itu menjawabnya: Silahkan masuk kekasih Allah kepada kekasih-Nya yang lain f 

Mbah Jenggot 

1. Karomah Abu Bakr As-Siddiq Fakhrur Razi, tatkala menafsirkan Surat AhKahfi banyak 
menceritakan tentang karomah para sahabat Nabi termasuk di dalamnya karomah Abu Bakr As- 
Siddiq. Diceritakan bahwa saat mayat Abu Bakr dibawa dan mendekati pintu makam Rasulullah, 
para pengusung mengucapkan salam, "Assalammu'alaika ya Rasulullah, ini Abu Bakr sedang di 
luar pintu". Tanpa diduga pintu makam langsung terbuka dan terdengar suara, "Masuklah orang 
yang dicintai kepada orang yang mencintainya" Menurut Imam Taj Al-Subki, Abu Bakr memiliki 2 
macam keramat. Pertama, mengetahui penyakit yang dialaminya membawa kematian dan 
mengetahui bayi yang ada didalam kandungan isterinya adalah bayi perempuan. 

2. Karomah Umar Ibn Al-Khatab Al- Faruq Sarriyyah Ibn Zanim adalah salah seorang pemimpin 
bala tentara Umar Ibn Al Khattab. Suatu ketika dia sedang berada di medan peperangan dan saat 
balatentera yang dipimpinnya berada di pintu Nuhawand. Saat itu, Umar Ibn-AI Khatab sedanan 
berada di atas mimbar untuk membacakan khotbah, tiba-tiba saja dia berteriak agar Sarriyyah Ibn 
Zanim mengubah strategi perang. Padahal saat itu Sarriyyah Ibn Zanim berada di arena 
pertempuran di negeri timur, sedangkan Umar di Madinnah. Kemudian suara komando Umar 
tersebut didengar oleh Sarriyyah yang segera mengubah strategi perangnya. Diceritakan, di masa 
Umar Ibn Al-Khattab pernah terjadi gempa bumi yang maha dahsyat. Kemudian Umar bertahmid 
dan memukulkan cemetinya seraya berkata, "Hai bumi, tenanglah kamu!" Maka dengan segera 
bumi tenang kembali seperti semula. Saat penaklukkan kota Mesir di bawah panglima 'Amr Ibn Al- 
As, terjadi kekeringan di sungai Nil. Menurut penduduk Mesir air akan mengalir lagi bila seorang 
perempuan harus menjadi korban sebagai tumbal. Perihal ini /Amr Ibn Al-As melaporkannya 
kepada Umar Ibn AhKhattab. Lalu Umar menuliskan surat kepada sungai Nil yang berbunyi, "Dari 
Umar Amirul Mukminin kepada sungai Nil di Mesir. Amma badq. Jika kamu mengalir dengan 
kehendakmu, maka janganlah kamu mengalir. Namun jika kamu mengalir karena kehendak Allah 
Yang Maha Esa dan Perkasa, maka kami mohon kepada Allah Yang Maha Esa dan Perkasa 
untuk mengalihmu" Selanjutnya surat itu dilemparkan ke dalam sungai Nil. Dan pada malam 
harinya suangai Nil mulai berair. 

3. Usman Ibn ‘Affan Usman terkenal dengan ketajaman firasatnya, yang oleh Ibn Taymiyyah 
digolongkan karomah yang dianugrahkan Allah kepadanya. Ketajaman firasatnya telah dibuktikan 
ketika dia berada di sebuah majelis taklim. Ketika itu datang seorang laki-laki dan wanita yang 
bukan muhrimnya. Usman mengatakan, "Ada 2 orang di antara kalian yang datang, sedangkan 
kedua matanya terlihat bekas berzinah..!" sindir Usman. Kemudian orang tersebut terkejut dan 
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mengira bahwa Usman telah mendapatkan wahyu dari Allah sebagaimana layaknya Nabi 
Muhammad SAW. 

4. Karomah'Ali Ibn Abi Thalib Ali terkenal bisa berdialog dengan orang _i -orang yang telah 
meninggal. Pada suatu hari bersama Said Ibn Al-Musayyab, Ali masuk ke lingkungan makam kota 
Madinnah, dan mengucapkan salam kemudian menawarkan apakah mereka yang akan memberi 
kabar terlebih dahulu ataukah Ali. Mereka (para ahli kubur) menjawab, "Engkau beritakan kami 
kejadian apa yang ada sepeninggal kami?" Ali menjawab, "Sepeninggal kalian, isteri-isteri kalian 
menikah lagi, harta benda kalian telah dibagi menjadi warisan, dan anak-anak kalian menjadi 
yatim" "Dan bagaimana berita dari dalam kubur?" lanjut 'Ali. Mereka mengatakan, "Kain kafan 
telah tersobek, rambut-rambut jadi berantakan, kulit-kulit telah tercabik-cabik, mataku turun 
sampai ke pipi, mulutku mengeluarkan cairan bercampur nanah, apa yang kuperbuat di atas dunia 
telah kudapatkan balasannya di dalam ini, aku sedang menunggu nasib di masa mendatang." 
Diriwayatkan pula bahwa Ali dapat menyembuhkan orang yang sakit lumpuh bertahun-tahun. Hal 
ini terbukti telah membuat orang lumpuh yang diketemukannya saat Ali dan putra kembarnya, 
Hasan dan Husain mendatangi Ka'bah untuk beribadah, lalu bertemu dengan orang lumpuh 
tersebut akibat dari perbuatan sebelumnya. Maka'Ali pun mendoakan dan menyerukan kepadanya 
untuk berjalan, maka orang tersebut dapat berjalan seperti orang-orang sehat lainnya. Fakhrur 
Razi menjelaskan bahwa sebagian karomah Ali adalah dapat menyambung tangan yang telah 
dipotong, akibat kisas pencurian, hal ini terjadi pada budaknya sendiri. Karomah Sa'ad Ibn Abi 
Waqqas Yang terkenal adalah kemustajaban doanya, sebagaimana diceritakan Tabrani Ibn 'Asakir 
dan Abu Nu'aem dari Abi Oubaisyah bahwa pada suatu hari, Sa'ad pernah dihina dan dicaci maki 
oleh seseorang yang tidak mengenalnya. Kemudian Sa'ad berdo'a kepada Allah, "Ya Allah, 
hentikanlah gangguan lidah dan tangan orang yang menghinaku ini!" Dan saat orang tersebut ikut 
terlihat dalam peperangan, anak panah menancap ke bagian mulut dan tangannya, sehingga 
benar-benar tidak dapat berbicara dan memegang sesuatu. At-Tabrani juga telah mengemukakan 
suatu riwayat dari Ammir Ibn Sa'ad, bahwa ketika Sa'ad bertemu dengan orang yang mencaci 
maki Ali Ibn Abi Thalib, kemudian Sa'ad menegurnya, "Jangan kau caci orang yang telah 
meninggal dunia, nanti aku akan mendoakanmu". Orang tersebut mengatakan, "Aku tidak takut 
dengan gertakmu” Akhirnya Sa'ad pun berdoa, "Ya Allah berilah orang ini atas pelajaran 
hinaannya terhadap orang yang telah meninggal" Seketika itu, disaksikan oleh orang banyak, si 
penghina itu terkena siksa-Nya. 

5. Karomah Khalid Ibn Walid Khalid seorang tidak terkena mudlaratnya racun yang diminumnya. 
Juga dapat mengubah isi guci yang semula khamer menjadi cuka. Banyak riwayat tentang 
karamat Khalid Ibn Al-Walid, diantaranya sebagaimana disebutkan Abu Ya’la dan Abu Nu’aim. 
Suatu ketika Khalid memakan makanan beracun dan tidak terkena oleh racunnya tersebut. 

7. Karomah Usayd Ibn Khudayr Ketika sedang membaca Al-Qur’an Surat Al-Kahfi, malaikat turun 
seperti bayangan halus dari langit untuk mendengar bacaan yang begitu indah dan merdu. Dan 
malaikat pun pernah memberi salam kepada Usayd Ibn Khudayr. 8.Karomah Salman Al-Farizi 
Yang pernah makan bersama Salman satu piring, kemudian piring dan seluruh isinya terdengar 
mengucapkan tasbih kepada Allah SWT. 

9.Karomah Ubbad Ibn Basyar Yang pernah bersama-Sams pulang dari Majelis Rasulullah pada 
malam yang gelap gulita, kemudian muncul cahaya sebagai penerang mereka, dan saat mereka 
berpisah, cahaya itupun terbelah menjadi 2 untuk dapat menerangi masing-masing dari mereka. 
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Nah, begitulah kisahnya. Satu hal yang perlu Anda ketahui, bahwa kemunculan keramat dalam 
As-Sunnah yang dialami oleh beberapa sahabat Nabi dalam berbagai kejadian, tentunya melalui 
proses panjang dan sifatnya temporer saja, alias tidak kontinu. Syariat dan ibadah yang mereka 
jalankan tidak menyalahi dan menyimpang dari tuntunan Allah dan Rasul-Nya. DAN TENTU 
MASIH BANYAK LAGI KAROMAH YANG DIMILIKI PARA SAHABAT NABI. Jangan sampai 
karena kedangkalan ilmu kita lantas menyalahkan para Auliya' atas Karomah yang dimilikinya 

0308. Kepercayaan adat dalam pernikahan 

PERTANYAAN : 

She’Jasmine Ayda Az-zahra 

Assalamu'alaikum. Apakah ada dasarnya bahwa anak pertama tidak boleh menikah dengan anak 
no. 3 ? Atau hanya adat jawa yang masih diyakini ? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam wr wb... Konon menurut mitos orang jawa pernikahan antara anak pertama dan 
anak ketiga sulit sekali untuk bisa harmonis, jauh dari kebahagiaan, tak jarang bila berketurunan 
juga dikaruniai anak cacat dan hidupnya dalam penderitaan. Bagaimana ajaran islam menyikapi 
hal-hal yang berbau adat dan keyakinan semacam ini ? 

Kalau meyakini kejadian baik dan buruk dalam rumah tangganya akibat pengaruh pernikahan 
antara anak yang pertama dan ketiga tersebut bisa menjadi kufur, tapi kalau hanya terkait secara 
'ady (kejadian umum) serta dimungkinkan kedua hal tersebut tidak menimbulkan keterkaitan sama 
sekali maka "Boleh" < tidak menjadikan kufur—penyunting >. 


dJUi ali» t j* Ji OV v' y Ji ^ sULSJt jl oiJJ IoT ^ jl UT iU Jj» jA J*- j JL. t SI 

j 41)1 V' Jji bl 4jl J yu 01 4jl jf- jiJt ^>1 jS’Sj .41*jL jj:. o js- !A» U*L I y>rj <up j>rjj 

jut XtiJU JA P J-^4 (••iil f.u>r 4ji (J-LM c£J4P a .igj .JJ>rJ JP <3)1 j* jjjilj • l"^" ' iJS ' 1*^" 4>t> SiUJt 41)1 Jprt 

—»1 .lilk* (3^1*j)' . ol»_jL*J.I ja UjlPj 


“Apabila seseorang bertanya pada orang lain, apakah malam ini baik untuk di gunakan akad nikah 
atau pindah rumah maka pertanyaan seperti tidak perlu dijawab, karena nabi pembawa syariat 
melarang meyakini hal semacam itu dan mencegahnya dengan pencegahan yang sempurna 
maka tidak ada pertimbangan lagi bagi orang yang masih suka mengerjakannya, Imam Ibnu 
Farkah menuturkan dengan menyadur pendapat Imam syafii : Bila ahli nujum tersebut meyakini 
bahwa yang menjadikan segala sesuatu hanya Allah hanya saja Allah menjadikan sebab akibat 
dalam setiap kebiasaan maka keyakinan semacam ini tidak apa-apa yang bermasalah dan tercela 
adalah bila seseorang berkeyakinan bahwa bintang-bintang dan makhluk lain adalah yang 
mempengaruhi akan terjadinya sesuatu itu sendiri (bukan Allah)”. [ Ghayat al Talkhis al Murad Hal 
206]. 


5 B : ^ 4a£ 
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yi Uli j Lg-nJaj jJlj ^iJlj ^JajUlj (3 ji-\ lil—(J j *iJlj J^^lj jbJl5” aj^UJI <_jL»*^I ot Xk &-1 

OL djlsliii ii_p«il iiXi X> ijJiliJl i 3 -*U iJ^ ^-v»Sllj OV_j5 «jiS” <5)1 LgJiL» 1 - o yu jt 

UL»jj <_jLw<Sll <ju 4)1 jJ* yjil Xai &I j*JkjiS* aj <5)1 LgjLLs- ijXij 4^-jjj Jl*it J-*Jl 

y j ajUJl i ^Js- U _^J aLo^l oIjjsok Jli ji^Jl J,l <iJUi 0 J>r Lc.jj Jj&L?r ilg ^-v^J V 

_&i a)i) 1 $.L5» c)l ^?rUJl ^*^ll c^l^w**llj (jjj a)) 1 jJ* _y^|ll ^ «AjiipI 


“Barangsiapa berkeyakinan segala sesuatu terkait dan tergantung pada sebab dan akibat seperti 
api menyebabkan membakar, pisau menyebabkan memotong, makanan menyebabkan kenyang, 
minuman menyebabkan segar dan lain sebagainya dengan sendirinya (tanpa ikut campur tangan 
Allah) hukumnya kafir dengan kesepakatan para ulama, 

atau berkeyakinan terjadi sebab kekuatan (kelebihan) yang diberikan Allah didalamnya menurut 
pendapat yang paling shahih tidak sampai kufur tapi fasiq dan ahli bidah seperti pendapat kaum 
mu’tazilah yang berkeyakinan bahwa seorang hamba adalah pelaku perbuatannya sendiri dengan 
sifat kemampuan yang diberikan Allah pada dirirnya, 

atau berkeyakinan yang menjadikan hanya Allah hanya saja segala sesuatu terkait sebab 
akibatnya secara rasio maka dihukumi orang bodoh 

atau berkeyakinan yang menjadikan hanya Allah hanya saja segala sesuatu terkait sebab 
akibatnya secara kebiasaan maka dihukumi orang mukmin yang selamat, Insya Allah". [ Tuhfah 
alMuriid 58 ]. Wallaahu A'lamu Bis Showaab 

0310. Hukum mengunjungi tempat peribadatan non 
muslim 

PERTANYAAN : 

N' Dra Beloved 

Assalamualaikum... Kami pernah masuk gereja, tujuan kami kesana hanya kunjungan wisata ke 
bangunan bersejarah hanya saja kebetulan kebanyakan gereja-gereja tua yang sudah dijadikan 
musium. Sebenarnya kami enggan masuk gereja namun kami kuatir membuat bos yang kebetulan 
non muslim akan marah. Pertanyanya : l.apa kami berdosa ? 2. Apa kami harus ucapkan dua 
kalimat sahadat lagi Atau bagaimana ? 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

Wa'alaikum salam. Hukumnya Ditafsil / diperinci : 

> Boleh apabila kedatangannya sebatas melihat tanpa ada perasaan senang terhadap mereka 
atau agamanya atau munkarat-munkarat yang lain. 

> Haram bahkan bisa menjadi kufur apabila kedatangannya disertai perasaan seperti di atas. 

11-10 8 £ cSj 'J jy~jj | 94 1 £ cSjjj 
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y* ijJjSlI (jy^-WiJl (ju Ja*o y\.\S" yj : tiJliil |*-WLilj . <u* ^jlp liJLiij t WWl (3 aJWJtI «j-iUil : IfJlJj 

IJ 4 » Jisl> OJ Ot £* W*J.I v.~*-! jf ‘ 'MyiSl M • j-^lj ‘ «j^Uailj t &j* 4 -ij 0jJt (£*£ jU^Jl «MtOt 

(OW^I lO^ ^ 5r < OJj W’jJtj <WL 0 W<^»iW (J,l S jit; W 1*A4 ®1)/1jil OS/ t AiP 'i/l jjj^Jl u^srjj 'i/ 


“Ketahuilah bahwa orang mukmin menjalin sebuah ikatan dengan orang kafir berkisar pada tiga 
hal. Pertama, ia rela atas kekufurannya dan menjalin ikatan karena factor tersebut,Hal ini dilarang 
karena kerelaan terhadap kekufuran merupakan bentuk kekufuran tersendiri. Kedua, interaksi 
social yang baik dalam kehidupan di dunia sebatas dlahirnya saja. Ketiga, tolong-menolong yang 
disebabkan jalinan kekerabatan atau karena kesenangan, disertai sebuah keyakinan bahwa 
agama kekafirannya adalah agama yang tidak benar. Hal tersebut tidak menjerumuskan seorang 
mukmin pada kekafiran, tetapi ia tidak diperbolehkan (menjalin ikatan di atas). Sebab jalinan yang 
semacam ini (nomer 3) terkadang memberi pengaruh untuk memuluskan jalan kekafiran dan 
kerelaan terhadapnya. Dan factor inilah yang dapat mengeluarkannya dari Islam”. 

0325. Turut membangun tempat ibadah non muslim 

PERTANYAAN : 

Baba Bonvisa 

Assalamualaikum. Bagaimana hukum seorang muslim yang ikut gotong royong mendirikan gereja 
sebagai rasa toleransi antar umat beragama karena sebelumnya warga nasrani juga ikut 
bergotong royong dalam mendirikan masjid, di rantos jawabanipun ? 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

Wa'alikum salam.Haram.ditegaskan didalam kitab Is’adur Rofiq hal 127 juz 2 : 
bS oJUiS' I 4 JW AjW^I lt Ot f jt Jjii jt J jai <5)1 ^Js- ^Js- AjW^I) 


Artinya : Sebagian dari maksiat badan adalah menolong orang lain dalam berbuat dan berbagai 
maksiat kepada Allah baik berupa ucapan, perbuatan atau yang lainnya. Kemudian apabila 
maksiat itu berupa dosa besar maka menolong hal tersebut juga termasuk dosa besar 
sebagaimana yang tertera dalam kitab Zawajir, demikian juga lebih jelasnya lagi disebut dalam 
kitab Fathul Muin / l’anatut Tholibin hal 23 juz 3. 

Tafsir Munir hal. 94 juz 1 : 

ji&. Jl) W’jit O Sl ^ y£ tJWj <dsr^ a^yjj ay&J Wjajtj 0 _j£j Ot L»Jb-t A^rjl Wl y ^jil 5 )£ 01 

X 

Ketahuilah bahwasannya keberadaan orang mukmin yang menolong orang kafir mengandung tiga 
kemungkinan. Yang pertama apabila dia rela dengan kekufuran dan berusaha menolong orang 
kafir tersebut sebab kekufuran itu, maka hal ini terlarang sebab ridlo dengan kekufuran maka 
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hukumnya adalah kufur. 

Atau lebih tegas lagi yang disebutkan oleh Qodhil lyad dalam kitab As Syifa’ hal 173 juz 2 : 

j* jjJlj u ~3\&\ J.1 : Jli Aji jM ... 0 j 

Demikian juga kami menghukumi kafir pada segala perbuatan yang telah disepakati oleh umat 
Islam bahwa pekerjaan itu tidak akan dijalankan kecuali oleh orang kafir, sekalipun pelakunya 
tetap menyatakan keislamannya dengan perbuatan tersebut....adapun berjalan menuju gereja 
atau sinagog (tempat ibadah orang Yahudi) bersama pemeluknya dan berpakaian dengan 
seragam mereka seperti ikat pinggang mereka, maka sungguh umat Islam (Ulamanya) telah 
bersepakat bahwa hal ini tidaklah didapati kecuali dari orang kafir dan aktiitas-aktifitas ini adalah 
merupakan tanda kekufuran seseorang sekalipun pelakunya mengaku atau menampakkan 
keislamannya. 

0334. TAUHID : MENGENAL ALLAH 

Oleh Timur Lenk 

(65 : i jy*) (U« aJ |vi«J ji) : J,l*J Alil JlS Alll J y* j Alil Al) j ^Jl ^Jl Alil 


“Engkau tidaklah menemukan yang serupa dengan-Nya (Allah)”. (QS. Maryam: 65) 

Sesungguhnya keyakinan bahwa Allah ada tanpa tempat adalah aqidah Nabi Muhammad, para 
sahabat dan orang-orang yang mengikuti jejak mereka. Mereka dikenal dengan Ahlussunnah Wal 
Jama'ah; kelompok mayoritas ummat yang merupakan al-Firqah an-Najiyah (golongan yang 
selamat). Dalil atas keyakinan tersebut selain ayat di atas adalah firman Allah: 

(11 \ljjy iJl «JJ-) ( t- ^ AlLs' ) 

“Dia (Allah) tidak menyerupai sesuatupun dari makhluk-Nya, dan tidak ada sesuatupun yang 
menyerupai-Nya”. (QS. as-Syura: 11) 

Ayat ini adalah ayat yang paling jelas dalam al-Qur'an yang menjelaskan bahwa Allah sama sekali 
tidak menyerupai makhluk-Nya. Ulama Ahlussunnah menyatakan bahwa alam (makhluk Allah) 
terbagi kepada dua bagian; yaitu benda dan sifat benda. Kemudian benda terbagi menjadi dua, 
yaitu benda yang tidak dapat terbagi lagi karena telah mencapai batas terkecil (para ulama 
menyebutnya dengan al-Jawhar al-Fard), dan benda yang dapat terbagi menjadi bagian-bagian 
(jism). Benda yang terakhir ini terbagi menjadi dua macam; 

1. Benda Lathif; benda yang tidak dapat dipegang oleh tangan, seperti cahaya, kegelapan, ruh, 
angin dan sebagainya. 

2. Benda Katsif; benda yang dapat dipegang oleh tangan seperti manusia, tanah, benda-benda 
padat dan lain sebagainya. 

Sedangkan sifat-sifat benda adalah seperti bergerak, diam, berubah, bersemayam, berada di 
tempat dan arah, duduk, turun, naik dan sebagainya. Ayat di atas menjelaskan kepada kita bahwa 
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Allah ta'ala tidak menyerupai makhluk-Nya, bukan merupakan al-Jawhar al-Fard, juga bukan 
benda Lathif atau benda Katsif. Dan Dia tidak boleh disifati dengan apapun dari sifat-sifat benda. 
Ayat tersebut cukup untuk dijadikan sebagai dalil bahwa Allah ada tanpa tempat dan arah. Karena 
seandainya Allah mempunyai tempat dan arah, maka akan banyak yang serupa dengan-Nya. 
Karena dengan demikian berarti ia memiliki dimensi (panjang, lebar dan kedalaman). Sedangkan 
sesuatu yang demikian, maka ia adalah makhluk yang membutuhkan kepada yang menjadikannya 
dalam dimensi tersebut. 


(jjjUrl «Ij j) «j— j J j <3)1 OIS' :<3)t J Jli 

Rasulullah Shallallahu 'Alayhi Wa Sallam bersabda: “Allah ada pada azal (Ada tanpa permulaan) 
dan belum ada sesuatupun selain-Nya”. (H.R. al-Bukhari, al-Bayhaqi dan Ibn al-Jarud) 

Makna hadits ini bahwa Allah ada pada azal (keberadaan tanpa permulaan), tidak ada sesuatu 
(selain-Nya) bersama-Nya. Pada azal belum ada angin, cahaya, kegelapan, 'arsy, langit, manusia, 
jin, malaikat, waktu, tempat dan arah. Maka berarti Allah ada sebelum terciptanya tempat dan 
arah, maka la tidak membutuhkan kepada keduanya dan la tidak berubah dari semula, yakni tetap 
ada tanpa tempat dan arah, karena berubah adalah ciri dari sesuatu yang baru (makhluk). 

Maka sebagaimana dapat diterima oleh akal, adanya Allah tanpa tempat dan arah sebelum 
terciptanya tempat dan arah, begitu pula akal akan menerima wujud-Nya tanpa tempat dan arah 
setelah terciptanya tempat dan arah. Hal ini bukanlah penafian atas adanya Allah. Sebagaimana 
ditegaskan juga oleh sayyidina ‘Ali ibn Abi Thalib -semoga Allah meridlainya-: 

"OIS” <ul 's- L» 0^1 Vj <3)1 

"Allah ada (pada azal) dan belum ada tempat dan Dia (Allah) sekarang (setelah menciptakan 
tempat) tetap seperti semula, ada tanpa tempat" (Dituturkan oleh al-lmam Abu Manshur al- 
Baghdadi dalam kitabnya al-Farq Bayn al-Firaq, h. 333). 

Al-lmam al-Bayhaqi (w 458 H) dalam kitabnya al-Asma Wa ash-Shifat, hlm. 506, berkata : 
"Sebagian sahabat kami dalam menafikan tempat bagi Allah mengambil dalil dari sabda 
Rasulullah shalllallahu 'alayhi wa sallam: 

(«j—«1 jj) dXij* (j~i» ^0' U ~A» ^l^Jl cjt :<3)1 j Jli 

"Engkau Ya Allah azh-Zhahir (yang segala sesuatu menunjukkan akan ada-Nya), tidak ada 
sesuatu apapun di atas-Mu, dan Engkau al-Bathin (yang tidak dapat dibayangkan) tidak ada 
sesuatu apapun di bawah-Mu (HR. Muslim dan lainnya). Jika tidak ada sesuatu apapun di atas- 
Nya dan tidak ada sesuatu apapun di bawah-Nya maka berarti Dia ada tanpa tempat". 

Al-lmam as-Sajjad Zain al-‘Abidin ‘Ali ibn al-Husain ibn ‘Ali ibn Abi Thalib (w 94 H) berkata: 

"((^J-jjJl JaiU-t atjj) "OlSC V <^3Jl <3)1 cjt 

"Engkaulah ya Allah yang tidak diliputi oleh tempat". (Diriwayatkan oleh al-Hafizh az-Zabidi dalam 
Ithaf as-Sadah al-Muttaqin Bi Syarh Ihya’ ‘Ulumiddin dengan rangkaian sanad muttashil mutasalsil 
yang kesemua perawinya adalah Ahl al-Bayt; keturunan Rasulullah). 
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Adapun ketika seseorang menghadapkan kedua telapak tangan ke arah langit ketika berdoa, hal 
ini tidak menandakan bahwa Allah berada di arah langit. Akan tetapi karena langit adalah kiblat 
berdoa dan merupakan tempat turunnya rahmat dan barakah. Sebagaimana apabila seseorang 
ketika melakukan shalat ia menghadap ka'bah, hal ini tidak berarti bahwa Allah berada di 
dalamnya, akan tetapi karena ka'bah adalah kiblat shalat. Penjelasan seperti ini telah dituturkan 
oleh para ulama Ahlussunnah Wal Jama'ah seperti al-lmam al-Mutawalli (w 478 H) dalam kitabnya 
al-Ghun-yah, al-lmam al-Ghazali (w 505 H) dalam kitabnya Ihya ‘Ulumiddin, al-lmam an-Nawawi 
(w 676 H) dalam kitabnya Syarh Shahih Muslim, al-lmam Taqiyyuddin as-Subki (w 756 H) dalam 
kitab as-Sayf ash-Shaqil, dan masih banyak lagi. 

Al-lmam Abu Ja'far ath-Thahawi -Semoga Allah meridlainya- (w 321 H) berkata: 

"oUaljl jCs cJjl oLfaJl L’JJ \ oljlS/lj *U^lj DirjSlij obUJlj ijZ Jl J* (2ul J*i) 

"Maha suci Allah dari batas-batas (bentuk kecil maupun besar, jadi Allah tidak mempunyai ukuran 
sama sekali), batas akhir, sisi-sisi, anggota badan yang besar (seperti wajah, tangan dan lainnya) 
maupun anggota badan yang kecil (seperti mulut, lidah, anak lidah, hidung, telinga dan lainnya). 
Dia tidak diliputi oleh satu maupun enam arah penjuru (atas, bawah, kanan, kiri, depan dan 
belakang); tidak seperti makhluk-Nya yang diliputi oleh enam arah penjuru tersebut". 

Perkataan al-lmam Abu Ja'far ath-Thahawi ini merupakan Ijma’ (konsensus) para sahabat dan 
ulama Salaf (orang-orang yang hidup pada tiga abad pertama hijriyah). Diambil dalil dari perkataan 
tersebut bahwasannya bukanlah maksud dari Mi'raj bahwa Allah berada di arah atas lalu Nabi 
Muhammad naik ke arah sana untuk bertemu dengan-Nya. Melainkan maksud Mi'raj adalah untuk 
memuliakan Rasulullah dan memperlihatkan kepadanya keajaiban-keajaiban makhluk Allah 
sebagaimana dijelaskan dalam al Our'an surat al-lsra ayat 1. 

Dengan demikian tidak boleh dikatakan bahwa Allah ada di satu tempat, atau disemua tempat, 
atau ada di mana-mana. Juga tidak boleh dikatakan bahwa Allah ada di satu arah atau semua 
arah penjuru. Al-lmam Abu al-Hasan al-Asy'ari (w 324 H) -Semoga Allah meridlainya- berkata: 

«tjj) " 4 OISC ^ <5il 01 

"Sesungguhnya Allah ada tanpa tempat" (Diriwayatkan oleh al-Bayhaqi dalam kitab al-Asma Wa 
ash-Shifat). 

Al-lmam al-Asy’ari juga berkata: "Tidak boleh dikatakan bahwa Allah di satu tempat atau di semua 
tempat". Perkataan al-lmam al-Asy'ari ini dinukil oleh al-lmam Ibn Furak (w 406 H) dalam kitab al- 
Mujarrad. Syekh Abd al-Wahhab asy-Sya'rani (w 973 H) dalam kitab al-Yawaqit Wa al-Jawahir 
menukil perkataan Syekh Ali al-Khawwash: "Tidak boleh dikatakan Allah ada di mana-mana". 
Maka aqidah yang wajib diyakini adalah bahwa Allah ada tanpa arah dan tanpa tempat. 

Perkataan al-lmam ath-Thahawi di atas juga merupakan bantahan terhadap pengikut paham 
Wahdah al-Wujud; mereka yang berkeyakinan bahwa Allah menyatu dengan makhluk-makhluk- 
Nya, juga sebagai bantahan atas pengikut paham Hului; mereka yang berkeyakinan bahwa Allah 
menempati sebagian makhluk-Nya. Dua keyakinan ini adalah kekufuran berdasarkan 
Ijma' (konsensus) seluruh orang Islam sebagaimana dikatakan oleh al-lmam as-Suyuthi (w 911 H) 
dalam kitab al-Hawi Li al-Fatawi, dan Imam lainnya. Para Imam panutan kita dari ahli tasawuf 
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sejati seperti al-lmam al-Junaid al-Baghdadi (w 297 H), al-lmam Ahmad ar-Rifa'i (w 578 H), Syekh 
Abd al-Qadir al-Jailani (w 561 H) dan semua Imam tasawwuf sejati; mereka semua selalu 
mengingatkan orang-orang Islam dari para pendusta yang menjadikan tarekat dan tasawuf 
sebagai sebagai wadah untuk meraih dunia, padahal mereka berkeyakinan Wahdah al-Wujud dan 
Hului. 

Dengan demikian keyakinan ummat Islam dari kalangan Salaf dan Khalaf telah sepakat bahwa 
Allah ada tanpa tempat dan arah. Sementara keyakinan sebagian orang yang menyerupakan 
Allah dengan makhluk-Nya; mereka yang berkeyakinan bahwa Allah adalah benda yang duduk di 
atas Arsy, adalah keyakinan sesat. Keyakinan ini adalah penyerupaan Allah dengan makhluk-Nya, 
karena duduk adalah salah satu sifat manusia. Para ulama Salaf bersepakat bahwa barangsiapa 
yang menyifati Allah dengan salah satu sifat di antara sifat-sifat manusia maka ia telah kafir, 
sebagaimana hal ini ditulis oleh al-lmam al-Muhaddits as-Salafi Abu Ja’far ath-Thahawi (w 321 H) 
dalam kitab aqidahnya yang terkenal dengan nama “al-‘Aqidah ath-Thahwiyyah”. Beliau berkata: 

" jg Mi y iJl ja . 5)1 Jw>j jaj " 

"Barang siapa mensifati Allah dengan salah satu sifat dari sifat-sifat manusia, maka ia telah kafir”. 

Padahal telah diketahui bahwa beribadah kepada Allah hanya sah dilakukan oleh orang yang 
meyakini bahwa Allah dan tidak menyerupakan-Nya dengan sesuatu apapun dari makhluk-Nya. 
Al-lmam al-Ghazali berkata: 


"s Jl 'Hj*a VI S^UdJl V" 


“Tidak sah ibadah (seorang hamba) kecuali setelah mengetahui (Allah) yang wajib disembah”. 

Hal itu karena beriman kepada Allah dengan benar adalah syarat diterimanya amal saleh 
seseorang, tanpa beriman kepada Allah dengan benar maka segala bentuk amal saleh tidak akan 
diterima oleh Allah. Wa Allahu A’lam Bi ash-Shawab. Wa al-Hamdu Lillahi Rabb al-‘Alamin 

0335. TAUHID : WUJUD ALLAH TANPA TEMPAT 

Oleh Timur Lenk 

Konsensus Para Sahabat dan Imam : “Allah Ada Tanpa Tempat” 

Berikut ini adalah pernyataan para sahabat Rasulullah dan para ulama dari empat madzhab, serta 
ulama lainya dari kalangan Ahlussunnah dalam penjelasan kesucian Allah dari menyerupai 
makhluk-Nya dan penjelasan bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah. Kutipan berikut ini 
hanya sebagian kecil saja, karena bila kita hendak mengutip seluruh perkataan mereka maka 
akan membutuhkan kepada ratusan lebar halaman. Namun setidaknya berikut ini sebagai bukti 
untuk memperkuat akidah kita, sekaligus sebagai bantahan terhadap keyakinan-keyakinan yang 
menyalahinya. 

1. Al-lmam ‘Ali ibn Abi Thalib (w 40 H) berkata: 


d\S~ <ul p L. p 0*^1 jJfcj DlSC» Vj 


©2015 


v.piss-ktb.i 




| 1012 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


“Allah ada tanpa permulaan dan tanpa tempat, dan Dia Allah sekarang -setelah menciptakan 
tempat- tetap sebagaimana pada sifat-Nya yang azali; ada tanpa tempat” (Diriwayatkan oleh al- 
Imam Abu Manshur al-Baghdadi dalam al-Farq Bain al-Firaq, h. 333). 

Beliau juga berkata: 


aJIJL! UliC» |*Jj aJjJULJ IjligJ»! (jit <2)1 01 

“Sesungguhnya Allah menciptakan ‘arsy (makhluk Allah yang paling besar bentuknya) untuk 
menampakan kekuasaan-Nya, bukan untuk menjadikan tempat bagi Dzat-Nya” (Diriwayatkan oleh 
al-lmam Abu Manshur al-Baghdadi dalam al-Farq Bain al-Firaq, h. 333). 

2. Seorang tabi’in yang agung, Al-lmam Zainal-'Abidin ‘Ali ibn al-Husain ibn ‘Ali ibn Abi Thalib (w 
94 H) berkata: 


OlSO V c^JLil -3)1 C-jt 


“Engkau wahai Allah yang tidak diliputi oleh tempat” (Diriwayatkan oleh al-lmam Murtadla az- 
Zabidi dalam Ithaf as-Sadah al-Muttaqin Bi Syarh Ihya’ ‘Ulumiddin, j. 4, h. 380). 

Juga berkata: 

OjSsli dprj V ^ jjt <2)1 C-jt 


“Engkau wahai Allah yang maha suci dari segala bentuk dan ukuran” (Diriwayatkan oleh al-lmam 
Murtadla az-Zabidi dalam Ithaf as-Sadah al-Muttaqin Bi Syarh Ihya’ ‘Ulumiddin, j. 4, h. 380). 

3. Al-lmam Ja’far as-Shadiq ibn Muhammad al-Baqir ibn ibn Zainal ‘Abidin ‘Ali ibn al-Husain (w 
148 H) berkata: 

^ Jj 0l5sj Js- Oli" J SI Aii s-^ jt j* jt ^ -3)1 ot pf-j j* 

(ISOlS\J tj■» Ol£" jJj 


“Barang siapa berkeyakinan bahwa Allah berada di dalam sesuatu, atau dari sesuatu, atau di atas 
sesuatu maka ia adalah seorang yang musyrik. Karena jika Allah berada di atas sesuatu maka 
berarti Dia diangkat, dan bila berada di dalam sesuatu berarti Dia terbatas, dan bila Dia dari 
sesuatu maka berarti Dia baharu -makhluk-” (Diriwayatkan oleh al-lmam al-Qusyairi dalam ar- 
Risalah al-Qusyairiyyah, h. 6). 

4. Al-lmam al-Mujtahid Abu Hanifah an-Nu’man ibn Tsabit (w 150 H), salah seorang ulama salaf 
terkemuka, perintis madzhab Hanafi, berkata: 

«Uw. -uisi jstj Aij o_jS3 iLs y j jtAi slsdi ^ OjiAjJi «tjjj tSj^i ^ <jj. J,Uu <3)ij. 

“Allah ta’ala di akhirat kelak akan dilihat. Orang-orang mukmin akan melihat-Nya ketika mereka di 
surga dengan mata kepala mereka masing-masing dengan tanpa adanya keserupaan bagi-Nya, 
bukan sebagai bentuk yang berukuran, dan tidak ada jarak antara mereka dengan Allah (artinya 
bahwa Allah ada tanpa tempat, tidak di dalam atau di luar surga, tidak di atas, bawah, belakang, 
depan, samping kanan ataupun samping kiri)” (Lihat al-Fiqhul Akbar karya Imam Abu Hanifah 
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dengan Syarahnya karya Mulia ‘Ali al-Qari, h. 136-137). 

Juga berkata: 

Vj jii- y j jJ (Jj <J(*z <3)1 OlS'j i jlijt jL ot jJ DisC S/j <3)1 OIS' : J JUL Mil JJ jJ jt :o!i 

^ J*’’ J* J ^ls^- 

“Aku katakan: Tahukah engkau jika ada orang berkata: Di manakah Allah? Jawab: Dia Allah ada 
tanpa permulaan dan tanpa tempat, Dia ada sebelum segala makhluk-Nya ada. Allah ada tanpa 
permulaan sebelum ada tempat, sebelum ada makhluk dan sebelum segala suatu apapun. Dan 
Dia adalah Pencipta segala sesuatu” (Lihat al-Fiqhul Absath karya Imam Abu Hanifah dalam 
kumpulan risalah-risalahnya dengan tahqiq Muhammad Zahid al-Kautsari, h. 20). 

Juga berkata: 

o* Jyj «M ^1 ^ & y- y J&\ ot 

II_^Lc- (lUi y auI ^\*l c<3)1 Oli”” ^j*i t. 

“Dan kita mengimani adanya ayat “ar-Rahman ‘Ala al-‘Arsy Istawa” -sebagaimana disebutkan 
dalam al-Qur’an- dengan menyakini bahwa Allah tidak membutuhkan kepada “arsy tersebut da 
tidak bertempat atau bersemayam di atasnya. Dia Allah yang memelihara “arsy dan lainnya tanpa 
membutuhkan kepada itu semua. Karena jika Allah membutuhkan kepada sesuatu maka Allah 
tidak akan kuasa untuk menciptakan dan mengatur alam ini, dan berarti Dia seperti seluruh 
makhluk-Nya sendiri. Jika membutuhkan kepada duduk dan bertempat, lantas sebelum 
menciptakan makhluk-Nya -termasuk ‘arsy- di manakah Dia? Allah maha suci dari itu semua 
dengan kesucian yang agung” (Lihat al-Washiyyah dalam kumpulan risalah-risalah Imam Abu 
Hanifah tahqiq Muhammad Zahid al-Kautsari, h. 2. juga dikutip oleh asy-Syekh Mullah ‘Ali al-Qari 
dalam Syarh al-Fiqhul Akbar, h. 70.). 

Perkataan Imam Abu Hanifah ini adalah ungkapan yang sangat jelas dalam bantahan terhadap 
pendapat kaum Musyabbihah dan kaum Mujassimah, termasuk kelompok yang bernama 
Wahhabiyyah sekarang; mereka yang mengaku sebagai kelompok salafi. Kita katakan kepada 
mereka: Para ulama salaf telah sepakat mengatakan bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa 
arah. Salah satunya adalah Imam Abu Hanifah yang merupakan salah seorang terkemuka di 
kalangan mereka. Beliau telah mendapatkan pelajaran dari para ulama tabi’in, dan para ulama 
tabi’in tersebut telah mengambil pelajaran dari para sahabat Rasulullah. 

Adapun ungkapan Imam Abu Hanifah yang menyebutkan bahwa telah menjadi kafir seorang yang 
berkata “Aku tidak mengetahui Tuhanku, apakah ia di langit atau di bumi!?”, demikian pula beliau 
mengkafirkan orang yang berkata: “Allah di atas ‘arsy, dan aku tidak tahu arah ‘arsy, apakah ia di 
langit atau di bumi!?”, hal ini karena kedua ungkapan tersebut menetapkan adanya tempat dan 
arah bagi Allah. Karena itu Imam Abu Hanifah mengkafirkan orang yang mengatakan demikian. 
Karena setiap yang membutuhkan kepada tempat dan arah maka berarti ia adalah pastilah 
sesuatu yanga baharu. Maksud ungkapan Imam Abu Hanifah tersebut bukan seperti yang 
disalahpahami oleh orang-orang Musyabbihah bahwa Allah berada di atas langit atau di atas ‘arsy. 
Justru sebaliknya, maksud ungkapan beliau ialah bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah, 
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sebagaimana dalam ungkapan-ungkapan beliau sendiri yang telah kita tulis di atas. 

Maksud dua ungkapan Imam Abu Hanifah di atas juga telah dijelaskan oleh Imam al-‘lzz ibn 
Abdissalam dalam kitabnya Hall ar-Rumuz. Beliau berkata: “-Imam Abu Hanifah mengkafirkan 
orang mengatakan dua uangkapan tersebut- Karena dua ungkapan itu memberikan pemahaman 
bahwa Allah memiliki tempat. Dan siapa yang berkeyakinan bahwa Allah memiliki tempat maka ia 
adalah seorang Musyabbih (seorang kafir yang menyerupakan Allah dengan makhluk- 
Nya)” (Dikutip oleh Mulia ‘Ali al-Qari dalam Syarh al-Fiqh al Akbar, h. 198). 

Pernyataan Imam al-‘lzz ibn ‘Abd as-Salam ini juga dikuatkan oleh as-Syekh Mulia ‘Ali al-Qari. la 
berkata: “Tanpa diragukan lagi bahwa al-lzz ‘ibn ‘Abdissalam adalah orang yang paling paham 
terhadap maksud dari perkataan Imam Abu Hanifah tersebut. Karenanya kita wajib membenarkan 
apa yang telah beliau nyatakan” (Lihat Mulia ‘Ali al-Qari dalam Syarh al-Fiqhul Akbar, h. 198). 

5. Al-lmam al-Mujtahid Muhammad ibn Idris as-Syafi’i (w 204 H), perintis madzhab Syafi’i, dalam 
salah satu kitab karyanya, al-Kaukab al-Azhar Syarh al-Fiqh al-Akbar, menuliskan: 

OIS” lli”" 3 jJ 's- y *j Ol^ljt OliO Vj OIS”” ot j* aJLp JJjlitj c aJ OlSO V 4)1 ot Ij-LUlj 

otiJl c- ■J aU 01SO a! jA dSlj tAjUiv» JjLiil Blj ^ jJci t aILc- V OlSCljl <uli- Jj» 

Ml V liJLii OSl «'UjJtj OrJjJt aILp Jls>xi*<l ^jiLdl l^Jj tltjip OjliS <0)1 C <3 J&*A 

JUihllj JuJ\lj a^Aulib. 


“Ketahuilah bahwa Allah tidak bertempat. Argumentasi atas ini ialah bahwa Dia ada tanpa 
permulaan dan tanpa tempat. Maka setelah menciptakan tempat Dia tetap pada sifat-Nya yang 
azali sebelum Dia menciptakan tempat; yaitu ada tanpa temapt. Tidak boleh pada hak Allah 
adanya perubahan, baik perubahan pada Dzat-Nya maupun pad asifat-sifat-Nya. Karena sesuatu 
yang memiliki tempat maka ia pasti memiliki arah bawah. Dan bila demikian maka ia pasti memiliki 
bentuk tubuh dan batasan. Dan sesuatu yang memiliki batasan pasti sebagai makhluk, dan Allah 
maha suci dari pada itu semua. Karena itu mustahil pada haknya terdapat istri dan anak. Sebab 
hal semacam itu tidak akan terjadi kecuali dengan adanya sentuhan, menempel dan terpisah. 
Allah mustahil pada-Nya sifat terbagi-bagi dan terpisah-pisah. Tidak boleh dibayangkan dari Allah 
adanya sifat menempel dan berpisah. Oleh sebab itu adanya istilah suami, astri dan anak pada 
hak Allah adalah sesuatu yang mustahil” (Lihat al-Kaukab al-Azhar Syarh al-Fiqh al-Akbar, h. 13). 

Pada bagian lain dalam kitab yang sama dalam pembahasan firman Allah QS. Thaha: 5, al-lmam 
as-Syafi’i menuliskan sebagai berikut: 

(fs- v 'cy o?4Jlj toLfjUiljl ja Vifl aX» 01 : JlL t j*S\ j**- Jt) auI Jli aj j »Jt :JJ O^i 

iLjj ^ jA jaC y AjS/ Lfei (JlSo ^ J L^ J OfU- Cs JAJ ot jj*jl ^ djji S/ 

OUj aIp y j OliC* 'i! aJ tj talJ jS'Sl» .U;*; ot CjjUJl Lswlj j£j |*J bt A^JioJU 

oLf-iJtj i±Ul$il toLfaJlj 015LJ1 jf- j*S~A t j ijaJ-1 ^ «Ji4. 

“Jika dikatakan bukankah Allah telah berfirman: “ar-Rahman ‘Ala al-‘Arsy Istawa”? Jawab: Ayat ini 
termasuk ayat mutasyabihat. Sikap yang kita pilih tentang hal ini dan ayat-ayat yang semacam 
dengannya ialah bahwa bagi seorang yang tidak memiliki kompetensi dalam bidang ini agar 
supaya mngimaninya dan tidak secara mendetail membahasnya atau membicarakannya. Sebab 
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seorang yang tidak memiliki kompetensi dalam hal ini ia tidak akan aman, ia akan jatuh dalam 
kesesatan tasybih. Kewajiban atas orang semacam ini, juga seluruh orang Islam, adalah meyakini 
bahwa Allah -seperti yang telah kita sebutkan di atas-, Dia tidak diliputi oleh tempat, tidak berlaku 
atas-Nya waktu dan zaman. Dia maha suci dari segala batasan atau bentuk dan segala 
penghabisan. Dia tidak membutuhkan kepada segala tempat dan arah. Dengan demikian orang ini 
menjadi selamat danri kehancuran dan kesesatan” (al-Kaukab al-Azhar Syarh al-Fiqh al-Akbar, h. 
13). 

6 . Al-lmam al-Mujtahid Abu ‘Abdillah Ahmad ibn Hanbal (w 241 H), perintis madzhab Hanbali, juga 
seorang Imam yang agung ahli tauhid. Beliau mensucikan Allah dari tempat dan arah. Bahkan 
beliau adalah salah seorang terkemuka dalam akidah tanzih. Dalam pada ini as-Syaikh Ibn Hajar 
al-Haitami menuliskan: 

<uip flUjt Jjli a4 ja |JapSlt 1 1* ^1 j# I l«j. 

“Apa yang tersebar di kalangan orang-orang bodoh yang menisbatkan dirinya kepada madzhab 
Hanbali bahwa beliau telah menetapkan adanya tempat dan arah bagi Allah, maka sungguh hal 
tersebut adalah merupakan kedustaan dan kebohongan besar atasnya” (Lihat Ibn Hajar al-Haitami 
dalam al-Fatawa al-Haditsiyyah, h. 144).. 

0337. PENGERTIAN TANGAN ALLAH SWT 

Oleh Timur Lenk 

Firman Allah: 

ij~i) L» sJLj l(64 j \Jby~A slJb C(10 I) & j» Alil JO / (75 OaLs 1 LJl 

83(t 47 JjL Jij «(26 :Ot y** Ji*) 

[Ayat-ayat ini tidak boleh dipahami dalam makna zahirnya yang mengatakan seakan bahwa Allah 
memiliki anggota badan; tangan. Makna zahir ayat-ayat ini seakan mengatakan bahwa Allah 
memiliki satu tangan, dua tangan, dan atau tangan yang sangat banyak]. 

Kata al-yad 'AJI” dalam bahasa Arab memiliki makna yang sangat banyak, di antaranya dalam 
makna an-Ni’mah wa al-lhsan ”4oajJI 0 L^)!l 3 ”, artinya; "Karunia (nikmat) dan kebaikan”. Adapun 
makna perkataan orang-orang Yahudi dalam firman Allah: Yadullah Maghlulah \ 4jI 4 J 3 W’ 
adalah dalam makna Mahbusah ’An an-Nafaqah ”^ 3^0 oc <y»jj|”, artinya menurut orang-orang 
Yahudi Allah tidak memberikan karunia dan nikmat, [bukan arti ayat tersebut bahwa Allah memiliki 
tangan yang terbelenggu]. 

Makna lainnya, kata al-yad dalam pengertian ”al-Quwwah”, ; artinya ’Kekuatan atau 
kekuasaan”. Orang-orang Arab biasa berkata: ”Lahu Bi Hadza al-Amr Yad”, "<d joA\ V, 
artinya: "Orang itu memiliki kekuatan (kekuasaan) dalam urusan ini”. Firman Allah: ”Jj oLj 
yang dimaksud adalah dalam pengertian ini, artinya bahwa nikmat dan kekuasaan Allah 
sangat luas [bukan artinya bahwa Allah memiliki dua tangan yang sangat lebar]. 

Demikian pula firman Allah tentang penciptaan Nabi Adam: "LoJ oiil> «sW’; juga dalam pengertian 
bahwa Allah menciptakan Nabi Adam dengan kekuasaan-Nya dan dengan karunia dari-Nya. 
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Kemudian pula diriwayatkan dari Imam al-Hasan dalam tafsir firman Allah: \ <uil ^33 ^1”; beliau 
berkata: ”Kata V di sini yang dimaksud adalah karunia dan nikmat Allah”. Inilah penafsiran- 
panafsiran dari para ulama Ahli TahqTq. 

Sementara al-QadlT Abu Ya’la [1] berkata: ” 0 M adalah bagian dari sifat Dzat Allah”. [Artinya ia 
menetapkan bahwa Dzat Allah memiliki anggota-anggota badan yang memiliki bagian-bagian]. 
Na’udzu billah. 

Apa yang diungkapkan oleh Abu Ya’la ini adalah pendapat sesat yang sama sekali tidak memiliki 
argumen dan hanya didasarkan kepada hawa nafsu belaka. Dalam alasannya yang sangat lemah 
dia berkata: "Sendainya Nabi Adam tidak memiliki keistimewaan tentu Allah tidak akan 
mengungkapkan dengan kata \JI” dalam penciptaannya. Allah mengungkapkan dengan kata ”Bi 
Yadayya” % sSL”; jika ini diartikan dalam makna kekuatan atau kekuasaan maka berarti Nabi Adam 
tidak memiliki keistimewaan dibanding makhluk hidup lainnya; oleh karena semua makhluk 
diciptakan dengan kekuatan dan kekuasaan Allah, dan tentunya tidak akan diungkapkan dalam 
redaksi "mutsanna” (bentuk kata untuk menunjukan dua)”. [Dengan argumen ini Abu Ya’la hendak 
menetapkan bahwa Allah memiliki dua tangan]. 

Kita jawab kesesatan Abu Ya’la ini: ’Tidak demikian wahai Abu Ya’la. Dalam bahasa Arab bentuk 
kata mutsanna biasa dipakai untuk mengungkapkan kekuatan dan kekuasaan, seperti bila 
dikatakan: "uuJ 1^ jjo^I 0 L”; artinya ”Saya tidak memiliki kekuatan untuk mengurus perkara 
ini”. Dalam sebuah bait sya’ir, Urwah bin Hizam berkata: 

Oli £_jLaiW dk* Uj Ui U iiilj aSiI iilii MUi 

[Artinya: "Mereka berdua berkata: "Semoga Allah memudahkannya bagimu, karena demi Allah 
kami tidak memiliki kekuatan (kekuasaan) untuk memudahkan segala kesulitan yang tengah 
menimpamu”]. 

Adapun perkataan kaum Musyabbihah bahwa penggunaan kata ” 0 M” [dalam bentuk mutsanna] 
dalam penciptaan Nabi Adam yang langsung disandarkan kepada Allah [yaitu menjadi ”Bi 
Yadayya” ”£W’j adalah untuk mengungkapkan keistimewaan, artinya bahwa penciptaan Nabi 
Adam ini berbeda dengan penciptaan Allah terhadap binatang-binatang yang lain; kita jawab 
kesesatan mereka ini bahwa dalam al-Qur’an Allah berfirman: 


(71 L>oJ oJLp lL» 1 * 4 ! Lili- ut 

Dalam ayat ini dipakai kata [bentuk jamak] yang langsung disandarkan kepada Allah. Ayat 
ini tidak untuk menunjukan bahwa binatang-binatang ternak memiliki keistimewaan di atas seluruh 
binatang lainnya hanya karena redaksi penciptaannya dengan kata yang langsung 
disandarkan kepada Allah. [Apakah hanya dengan alasan bahwa penciptaan Nabi Adam dan 
binatang-binatang ternak disandarkan langsung kepada Allah lalu kemudian keduanya memiliki 
keistimewaan yang sama.Kemudian dari pada itu, Allah berfirman: 


(47 lobjtiJi) juL UbL' 

[Dalam ayat ini dipergunakan kata bentuk jamak dari V. Ayat ini tidak boleh dipahami 
makna zahirnya yang mengatakan seakan Allah memiliki anggota badan; tangan yang sangat 
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banyak]. 

Makna \il” dalam ayat ini adalah “bjfiJI”, artinya “kekuatan”, dengan demikian makna ayat 
tersebut: ”Dan langit telah Kami (Allah) membangunnya (menciptakannya) dengan kekuatan”. 
[Dalam ayat ini disebutkan penciptaan langit dengan kata “tabjjj jjL" yang disandarkan langsung 
kepada Allah; ini tidak serta-merta bahwa langit memiliki keistimewaan yang sama dengan Nabi 
Adam. Dengan demikian menjadi jelas bahwa redaksi ”jsiy” (bentuk mutsanna) dalam penciptaan 
Nabi Adam bukan untuk menetapkan bahwa Allah memiliki dua tangan]. 

Adapun tentang penciptaan Nabi Adam yang diungkapkan dengan redaksi; ”&u ^ 

adalah untuk tujuan pemuliaan [artinya penyandaran secara langsung kepada Allah di sini disebut 
dengan Idlafah at-Tasyrif; bahwa penciptaan Nabi Adam sangat dimuliakan oleh Allah], ini 
berbeda dengan penciptaan makhluk lainnya yang diungkapkan dengan “al-Fi’I wa at-TakwTn”, 
“JaaJI oJ 3 SJJI 3 ” [artinya disebutkan dengan proses penciptaan; tanpa langsung disandarkan kepada 
Allah]. 

Firman Allah tentang penciptaan Nabi Adam ini (QS. Shad: 75) harus dipahami demikian, tidak 
boleh dipahami bahwa Allah memiliki anggota badan; memiliki dua anggota tangan, karena 
pemahaman seperti ini jelas tidak sesuai bagi keagungan Allah. Sesungguhnya Allah dalam 
perbuatan-Nya tidak membutuhkan kepada peralatan-peralatan, dan tidak membutuhkan kepada 
anggota-anggota badan; Allah maha suci dari itu semua. Sangat tidak layak bagi kita untuk 
mencari-cari pemahaman tentang kemuliaan penciptaan Nabi Adam lalu kita melalaikan kesucian 
Allah dengan menetapkan anggota tangan bagi-Nya, padahal Allah maha suci dari bagian-bagian 
dan maha suci dari alat-alat (anggota-anggota badan) dalam segala perbuatan-Nya, karena sifat- 
sifat yang demikian itu adalah sifat-sifat benda 

Yang sangat parah dan mengherankan salah satu dari tiga orang pemuka akidah tasybih yang kita 
sebutkan di atas berkeyakinan bahwa Allah besentuhan; dengan dasar akidah sesat ini ia 
mengatakan bahwa Allah dengan tangan-Nya menyentuh tanah yang merupakan bahan bagi 
penciptaan Nabi Adam. Lalu orang ini mengatakan bahwa tangan-Nya tersebut adalah bagian dari 
Dzat-Nya. Na’udzu billah. Siapapun yang berakidah tasybih semacam ini jelas berkeyakinan 
bahwa Allah sebagai benda (jism); dan itu artinya -dengan dasar keyakinan buruk seperti ini— 
bahwa Allah menyatu (bersentuhan) dengan tanah yang merupakan bahan bagi penciptaan Nabi 
Adam, dan setelah bersentuhan dengan tanah lalu Allah mulai menciptakan Nabi Adam; adakah 
dapat diterima akal sehat pemahaman semacam ini padahal jelas merupakan perkara indrawi?! 
Adakah dalam keyakinan mereka bahwa Allah memiliki jarak; artinya jauh dari tanah tersebut, dan 
lalu Allah butuh untuk mendekat kepadanya?! Na’udzu billah. Allah sendiri telah membantah orang 
yang berkeyakinan proses penciptaan Nabi Adam semacam ini dengan firman-Nya: 

(59 :OIJtf) DjSsJ jT aJ Jt» pj J (Ol* Jilr iill Xs- jL 01 

[Maknanya: “Sesungguhnya perumpamaan Nabi Isa bagi Allah sebagaimana Nabi Adam; Dia 
(Allah) menciptakan Nabi Adam dari tanah kemudian mengatakan bagi tanah: “Jadilah”[1j, maka 
terjadilah”. (QS. Ali Imran: 59] 

Kata “kun” secara literal berarti; “Jadilah”; bukan artinya Allah berkata-kata dengan huruf-huruf, 
suara, dan bahasa. Tetapi kata “kun” adalah untuk mengungkapkan bahwa segala apa yang 
dikehendaki oleh Allah pasti terjadi dengan cepat dan tanpa ada siapapun yang dapat 
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menghalangi-Nya.. 


[1] Abu ya'la yang tersebut di atas adalah abu ya'la al-mujassim bukan abu ya'la ahli hadits ahlus 
sunnah. 

0351. ALLAH ADA TANPA TEMPAT 

Oleh: Ustadz Kholil Abou Fateh 
1. Ayat-ayat Mutasyabihat 

Mengenai ayat mutasyabih yang sebenarnya para Imam dan Muhadditsin selalu berusaha 
menghindari untuk membahasnya, namun justru sangat digandrungi oleh sebagian kelom pok 
muslimin sesat masa kini, mereka selalu mencoba menusuk kepada jantung tauhid yang sedikit 
saja salah memahami maka akan terjatuh dalam jurang kemusyrikan, seperti membahas bahwa 
Allah ada dilangit, mempunyai tangan, wajah dll yang hanya membuat kerancuan dalam kesucian 
Tauhid ilahi pada benak muslimin, akan tetapi karena semaraknya masalah ini diangkat ke 
permukaan, maka perlu kita perjelas mengenai ayat ayat dan hadits tersebut. Sebagaimana 
makna Istiwa, yang sebagian kaum muslim in sesat sangat gemar membahasnya dan 
mengatakan bahwa Allah itu bersemayam di Arsy, dengan menafsirkan kalimat "ISTIWA" dengan 
makna "BERSEMAYAM atau ADA DI SUATU TEMPAT" , entah darimana pula mereka 
menemukan makna kalimat Istawa adalah semayam, padahal tak mungkin kita katakan bahwa 
Allah itu bersemayam disuatu tempat, karena bertentangan dengan ayat ayat dan Nash hadits 
lain. 

Apabila kita mengatakan Allah ada di Arsy, maka dimana Allah sebelum Arsy itu ada?, dan berarti 
Allah membutuhkan ruang, berarti berwujud seperti makhluk, sedangkan dalam hadits qudsiy 
disebutkan Allah swt turun kelangit yang terendah saat sepertiga malam terakhir, sebagaimana 
diriwayatkan dalam Shahih Muslim hadits no.758, sedangkan kita memahami bahwa waktu di 
permukaan bumi terus bergilir, Maka bila disuatu tempat adalah tengah malam , maka waktu 
tengah malam itu tidak sirna, tapi terus berpindah ke arah barat dan terus ke yang lebih barat, 
tentulah berarti Allah itu selalu bergelantungan mengitari Bumi di langit yang terendah, maka 
semakin ranculah pemahaman ini, dan menunjukkan rapuhnya pemahaman mereka, jelaslah 
bahwa hujjah yang mengatakan Allah ada di Arsy telah bertentangan dengan hadits qudsiy diatas, 
yang berarti Allah itu tetap di langit yang terendah dan tak pernah kembali ke Arsy, sedangkan 
ayat itu mengatakan bahwa Allah ada di Arsy, dan hadits Oudsiy mengatakan Allah dilangit yang 
terendah. 

Berkata Al hafidh Almuhaddits Al Imam Malik rahimahullah ketika datang seseorang yang 
bertanya makna ayat: "Arrahm aanu 'alal Arsyistawa", Imam Malik menjawab : "Majhul, Ma'qul, 
Imaan bihi wajib, wa su'al 'anhu bid'ah (tidak diketahui maknanya, dan tidak boleh mengatakannya 
mustahil, percaya akannya wajib, bertanya tentang ini adalah Bid'ah Munkarah), dan kulihat 
engkau ini orang jahat, keluarkan dia..!", demikian ucapan Imam Malik pada penanya ini, hingga ia 
mengatakannya : "kulihat engkau ini orang jahat", lalu mengusirnya, tentunya seorang Imam Mulia 
yang menjadi Muhaddits Tertinggi di Madinah Almunawwarah di masanya yang beliau itu Guru 
Imam Syafii ini tak sembarang mengatakan ucapan seperti itu, kecuali menjadi dalil bagi kita 
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bahwa hanya orang orang yang tidak baik yang mempermasalahkan masalah ini. Lalu bagaimana 
dengan firman Nya: 

"Mereka yang berbai'at padamu sungguh mereka telah berbai'at pada Allah, Tangan Allah diatas 
tangan mereka" (QS Al Fath 10), dan disaat Bai'at itu tak pernah teriwayatkan bahwa ada tangan 
turun dari langit yang turut berbai'at pada sahabat. Juga sebagaimana hadits qudsiy yang mana 
Allah berfirman : "Barangsiapa memusuhi waliku sungguh kuumumkan perang kepadanya, 
tiadalah hamba-Ku mendekat kepada-Ku dengan hal hal yang fardhu, dan Hamba-Ku terus 
mendekat kepada-Ku dengan hal hal yang sunnah baginya hingga Aku mencintainya, bila Aku 
mencintainya maka aku menjadi telinganya yang ia gunakan untuk mendengar, dan menjadi 
matanya yang ia gunakan untuk melihat, dan menjadi tangannya yang ia gunakan untuk 
memerangi, dan kakinya yang ia gunakan untuk melangkah, bila ia meminta pada Ku niscaya 
kuberi permintaannya...." (shahih Bukhari hadits no.6137). 

Maka hadits Qudsiy diatas tentunya jelas jelas menunjukkan bahwa pendengaran, penglihatan, 
dan panca indera lainnya, bagi mereka yang taat pada Allah akan dilimpahi cahaya kemegahan 
Allah, pertolongan Allah, kekuatan Allah, keberkahan Allah, dan sungguh maknanya bukanlah 
berarti Allah menjadi telinga, mata, tangan dan kakinya. Masalah ayat/hadist tasybih (tangan/ 
wajah) dalam ilmu tauhid terdapat dua pendapat/madzhab dalam menafsirkannya, yaitu: 

1. Madzhab tafwidh ma'a tanzih 

Madzhab ini mengambil dhahir lafadz dan menyerahkan maknanya kepada Allah swt, dengan 
i'tiqad tanzih (mensucikan Allah dari segala penyerupaan) Ditanyakan kepada Imam Ahmad bin 
Hanbal masalah hadist sifat, ia berkata "Nu;minu biha wa nushoddiq biha bilaa kaif wala makna", 
(Kita percaya dengan hal itu, dan membenarkannya tanpa menanyakannya bagaimana, dan tanpa 
makna) Madzhab inilah yang juga di pegang oleh Imam Abu hanifah. Dan kini muncullah faham 
mujjassimah yaitu dhohirnya memegang madzhab tafwidh tapi menyerupakan Allah dengan 
mahluk, bukan seperti para imam yang memegang madzhab tafwidh. 

2. Madzhab takwil 

Madzab ini menakwilkan ayat/hadist tasybih sesuai dengan keesaan dan keagungan Allah swt, 
dan madzhab ini arjah (lebih baik untuk diikuti) karena terdapat penjelasan dan menghilangkan 
awhaam (khayalan dan syak wasangka) pada muslimin umumnya, sebagaimana Imam Syafii, 
Imam Bukhari, Imam Nawawi dll. (syarah Jauharat Attauhid oleh Imam Baajuri) Pendapat ini juga 
terdapat dalam Al Qur'an dan sunnah, juga banyak dipakai oleh para sahabat, tabiin dan imam 
imam ahlussunnah waljamaah. Seperti ayat: "Nasuullaha fanasiahum" (mereka melupakan Allah 
maka Allah pun lupa dengan mereka) (QS Attaubah:67), dan ayat : "Innaa nasiinaakum". 
(sungguh kam i telah lupa pada kalian QS Assajdah 14). 

Dengan ayat ini kita tidak bisa menyifatkan sifat lupa kepada Allah walaupun tercantum dalam 
Alqur'an, dan kita tidak boleh mengatakan Allah punya sifat lupa, tapi berbeda dengan sifat lupa 
pada diri makhluk, karena Allah berfirman : "dan tiadalah tuhanmu itu lupa" (QS Maryam 64) Dan 
juga diriwayatkan dalam hadtist Qudsiy bahwa Allah swt berfirm an : "Wahai Keturunan Adam, 
Aku sakit dan kau tak menjenguk Ku, maka berkatalah keturunan Adam : Wahai Allah, bagaimana 
aku menjenguk Mu sedangkan Engkau Rabbul 'Alamin?, maka Allah menjawab : Bukankah kau 
tahu hamba Ku fulan sakit dan kau tak mau menjenguknya?, tahukah engkau bila kau 
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menjenguknya maka akan kau temui Aku disisinya?" (Shahih Muslim hadits no.2569). 

Apakah kita bisa mensifatkan sakit kepada Allah tapi tidak seperti sakitnya kita? Berkata Imam 
Nawawi berkenaan hadits Qudsiy diatas dalam kitabnya yaitu Syarah Annawawiy alaa Shahih 
Muslim bahwa yang dimaksud sakit pada Allah adalah hamba Nya, dan kemuliaan serta 
kedekatan Nya pada hamba Nya itu, "wa ma'na wajadtaniy indahu ya'niy wajadta tsawaabii wa 
karoomatii indahu" dan makna ucapan : akan kau temui aku disisinya adalah akan kau temui 
pahalaku dan kedermawanan Ku dengan menjenguknya (Syarh Nawawi ala shahih Muslim Juz 16 
hal 125) Dan banyak pula para sahabat, tabiin, dan para Imam ahlussunnah waljamaah yang 
berpegang pada pendapat Ta'wil, seperti Imam Ibn Abbas, Imam Malik, Imam Bukhari, Imam 
Tirmidziy, Imam Abui Hasan Al Asy'ariy, Imam Ibnul Jauziy dll (lihat Dafussyubhat Attasybiih oleh 
Imam Ibn Jauziy). Maka jelaslah bahwa akal tak akan mampu memecahkan rahasia keberadaan 
Allah swt, sebagaimana firman Nya : "Maha Suci Tuhan Mu Tuhan Yang Maha Memiliki 
Kemegahan dari apa apa yang mereka sifatkan, maka salam sejahtera lah bagi para Rasul, dan 
segala puji atas tuhan sekalian alam". (QS Asshaffat 180-182). 

2. Allah Ada Tanpa Tempat 

(65 I ^.jA ( Uo <» aJ aUI (Jt» Amj Aill ^ 

"Engkau tidaklah menemukan yang serupa dengan-Nya (Allah)". (QS. Maryam: 65) 
Sesungguhnya keyakinan bahwa Allah ada tanpa tempat adalah aqidah Nabi Muhammad, para 
sahabat dan orang-orang yang mengikuti jejak mereka. Mereka dikenal dengan Ahlussunnah Wal 
Jama'ah; kelompok mayoritas ummat yang merupakan al-Firqah an-Najiyah (golongan yang 
selamat). Dalil atas keyakinan tersebut selain ayat di atas adalah firman Allah: 

(11 ’.iSjy Si' ) 

"Dia (Allah) tidak menyerupai sesuatupun dari makhluk-Nya, dan tidak ada sesuatupun yang 
menyerupai-Nya". (QS. as-Syura: 11) Ayat ini adalah ayat yang paling jelas dalam al-Qur'an yang 
menjelaskan bahwa Allah sama sekali tidak menyerupai makhluk-Nya. Ulama Ahlussunnah 
menyatakan bahwa alam (makhluk Allah) terbagi kepada dua bagian; yaitu benda dan sifat benda. 
Kemudian benda terbagi menjadi dua, yaitu benda yang tidak dapat terbagi lagi karena telah 
mencapai batas terkecil (para ulama menyebutnya dengan al-Jawhar al-Fard), dan benda yang 
dapat terbagi menjadi bagian-bagian (jism). Benda yang terakhir ini terbagi menjadi dua macam; 

1. Benda Lathif; benda yang tidak dapat dipegang oleh tangan, seperti cahaya, kegelapan, ruh, 
angin dan sebagainya. 

2. Benda Katsif; benda yang dapat dipegang oleh tangan seperti manusia, tanah, benda-benda 
padat dan lain sebagainya. Sedangkan sifat-sifat benda adalah seperti bergerak, diam, berubah, 
bersemayam, berada di tempat dan arah, duduk, turun, naik dan sebagainya. Ayat di atas 
menjelaskan kepada kita bahwa Allah ta'ala tidak menyerupai makhluk-Nya, bukan merupakan al- 
Jawhar al-Fard, juga bukan benda Lathif atau benda Katsif. Dan Dia tidak boleh disifati dengan 
apapun dari sifat-sifat benda. Ayat tersebut cukup untuk dijadikan sebagai dalil bahwa Allah ada 
tanpa tempat dan arah. Karena seandainya Allah mempunyai tempat dan arah, maka akan banyak 
yang serupa dengan-Nya. Karena dengan demikian berarti ia memiliki dimensi (panjang, lebar dan 
kedalaman). Sedangkan sesuatu yang demikian, maka ia adalah makhluk yang membutuhkan 
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kepada yang menjadikannya dalam dimensi tersebut. 


(jjjU-t jj\j atjj) "a j —jf- jSo j <5)1 D15'" :ail Jli 

Rasulullah Shallallahu 'Alayhi Wa Sallam bersabda: "Allah ada pada azal (Ada tanpa permulaan) 
dan belum ada sesuatupun selain-Nya". (H.R. al-Bukhari, al-Bayhaqi dan Ibn al-Jarud) Makna 
hadits ini bahwa Allah ada pada azal (keberadaan tanpa permulaan), tidak ada sesuatu (selain- 
Nya) bersama-Nya. Pada azal belum ada angin, cahaya, kegelapan, 'arsy, langit, manusia, jin, 
malaikat, waktu, tempat dan arah. Maka berarti Allah ada sebelum terciptanya tempat dan arah, 
maka la tidak membutuhkan kepada keduanya dan la tidak berubah dari semula, yakni tetap ada 
tanpa tempat dan arah, karena berubah adalah ciri dari sesuatu yang baru (makhluk). Maka 
sebagaimana dapat diterima oleh akal, adanya Allah tanpa tempat dan arah sebelum terciptanya 
tempat dan arah, begitu pula akal akan menerima wujud-Nya tanpa tempat dan arah setelah 
terciptanya tempat dan arah. Hal ini bukanlah penafian atas adanya Allah. Sebagaimana 
ditegaskan juga oleh sayyidina 'Ali ibn Abi Thalib -semoga Allah meridlainya-: 

"Sis' J* tfjfi J> 1 & Yj 2bl ais'" 

"Allah ada (pada azal) dan belum ada tempat dan Dia (Allah) sekarang (setelah menciptakan 
tempat) tetap seperti semula, ada tanpa tempat" (Dituturkan oleh al-lmam Abu Manshur al- 
Baghdadi dalam kitabnya al-Farq Bayn al-Firaq, h. 333). Al-lmam al-Bayhaqi (w 458 H) dalam 
kitabnya al-Asma Wa ash-Shifat, hlm. 506, berkata: "Sebagian sahabat kami dalam menafikan 
tempat bagi Allah mengambil dalil dari sabda Rasulullah shalllallahu 'alayhi wa sallam : 

(«J-atjj) dkjl (j-lu ^0' f-U* 

"Engkau Ya Allah azh-Zhahir (yang segala sesuatu menunjukkan akan ada-Nya), tidak ada 
sesuatu apapun di atas-Mu, dan Engkau al-Bathin (yang tidak dapat dibayangkan) tidak ada 
sesuatu apapun di bawah-Mu (HR. Muslim dan lainnya). Jika tidak ada sesuatu apapun di atas- 
Nya dan tidak ada sesuatu apapun di bawah-Nya maka berarti Dia ada tanpa tempat". Al-lmam 
as-Sajjad Zain al-'Abidin 'Ali ibn al-Husain ibn 'Ali ibn Abi Thalib (w 94 H) berkata : 

JaiU-l aljj) "OlSG M <^jJl <5)1 C-jt 

"Engkaulah ya Allah yang tidak diliputi oleh tempat". (Diriwayatkan oleh al-Hafizh az-Zabidi dalam 
Ithaf as-Sadah al-Muttaqin Bi Syarh Ihya' 'Ulumiddin dengan rangkaian sanad muttashil mutasalsil 
yang kesemua perawinya adalah Ahl al-Bayt; keturunan Rasulullah). Adapun ketika seseorang 
menghadapkan kedua telapak tangan ke arah langit ketika berdoa, hal ini tidak menandakan 
bahwa Allah berada di arah langit. Akan tetapi karena langit adalah kiblat berdoa dan merupakan 
tempat turunnya rahmat dan barakah. Sebagaimana apabila seseorang ketika melakukan shalat ia 
menghadap ka'bah, hal ini tidak berarti bahwa Allah berada di dalamnya, akan tetapi karena 
ka'bah adalah kiblat shalat. Penjelasan seperti ini telah dituturkan oleh para ulama Ahlussunnah 
Wal Jama'ah seperti al-lmam al-Mutawalli (w 478 H) dalam kitabnya al-Ghun-yah, al-lmam al- 
Ghazali (w 505 H) dalam kitabnya Ihya 'Ulumiddin, al-lmam an-Nawawi (w 676 H) dalam kitabnya 
Syarh Shahih Muslim, al-lmam Taqiyyuddin as-Subki (w 756 H) dalam kitab as-Sayf ash-Shaqil, 
dan masih banyak lagi. Al-lmam Abu Ja'far ath-Thahawi -Semoga Allah meridlainya- (w 321 H) 
berkata: 


©2015 


v.piss-ktb.i 





| 1022 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


jJUmS” o— Jl olfssJl ^ OlS"jtyj obUJtj ^ (Al l ^*±) ^ Jl*j" 

"Maha suci Allah dari batas-batas (bentuk kecil maupun besar, jadi Allah tidak mempunyai ukuran 
sama sekali), batas akhir, sisi-sisi, anggota badan yang besar (seperti wajah, tangan dan lainnya) 
maupun anggota badan yang kecil (seperti mulut, lidah, anak lidah, hidung, telinga dan lainnya). 
Dia tidak diliputi oleh satu maupun enam arah penjuru (atas, bawah, kanan, kiri, depan dan 
belakang); tidak seperti makhluk-Nya yang diliputi oleh enam arah penjuru tersebut". Perkataan al- 
Imam Abu Ja'far ath-Thahawi ini merupakan Ijma' (konsensus) para sahabat dan ulama Salaf 
(orang-orang yang hidup pada tiga abad pertama hijriyah). Diambil dalil dari perkataan tersebut 
bahwasannya bukanlah maksud dari Mi'raj bahwa Allah berada di arah atas lalu Nabi Muhammad 
naik ke arah sana untuk bertemu dengan-Nya. Melainkan maksud Mi'raj adalah untuk memuliakan 
Rasulullah dan memperlihatkan kepadanya keajaiban-keajaiban makhluk Allah sebagaimana 
dijelaskan dalam al Qur'an surat al-lsra ayat 1. Dengan demikian tidak boleh dikatakan bahwa 
Allah ada di satu tempat, atau disemua tempat, atau ada di mana-mana. Juga tidak boleh 
dikatakan bahwa Allah ada di satu arah atau semua arah penjuru. Al-lmam Abu al-Hasan al- 
Asy'ari (w 324 H) -Semoga Allah meridlainya- berkata: 


"(oli^aJlj (J aljj) " aJ OlSC» V Al 01 

"Sesungguhnya Allah ada tanpa tempat" (Diriwayatkan oleh al-Bayhaqi dalam kitab al-Asma Wa 
ash-Shifat). Al-lmam al-Asy'ari juga berkata: "Tidak boleh dikatakan bahwa Allah di satu tempat 
atau di semua tempat". Perkataan al-lmam al-Asy'ari ini dinukil oleh al-lmam Ibn Furak (w 406 H) 
dalam kitab al-Mujarrad. Syekh Abd al-Wahhab asy-Sya'rani (w 973 H) dalam kitab al-Yawaqit Wa 
al-Jawahir menukil perkataan Syekh Ali al-Khawwash: "Tidak boleh dikatakan Allah ada di mana- 
mana". Maka aqidah yang wajib diyakini adalah bahwa Allah ada tanpa arah dan tanpa tempat. 
Perkataan al-lmam ath-Thahawi di atas juga merupakan bantahan terhadap pengikut paham 
Wahdah al-Wujud; mereka yang berkeyakinan bahwa Allah menyatu dengan makhluk-makhluk- 
Nya, juga sebagai bantahan atas pengikut paham Hului; mereka yang berkeyakinan bahwa Allah 
menempati sebagian makhluk-Nya. 

Dua keyakinan ini adalah kekufuran berdasarkan Ijma' (konsensus) seluruh orang Islam 
sebagaimana dikatakan oleh al-lmam as-Suyuthi (w 911 H) dalam kitab al-Hawi Li al-Fatawi, dan 
Imam lainnya. Para Imam panutan kita dari ahli tasawuf sejati seperti al-lmam al-Junaid al- 
Baghdadi (w 297 H), al-lmam Ahmad ar-Rifa'i (w 578 H), Syekh Abd al-Qadir al-Jailani (w 561 H) 
dan semua Imam tasawwuf sejati; mereka semua selalu mengingatkan orang-orang Islam dari 
para pendusta yang menjadikan tarekat dan tasawuf sebagai sebagai wadah untuk meraih dunia, 
padahal mereka berkeyakinan Wahdah al-Wujud dan Hului. Dengan demikian keyakinan ummat 
Islam dari kalangan Salaf dan Khalaf telah sepakat bahwa Allah ada tanpa tempat dan arah. 
Sementara keyakinan sebagian orang yang menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya; mereka 
yang berkeyakinan bahwa Allah adalah benda yang duduk di atas Arsy, adalah keyakinan sesat. 
Keyakinan ini adalah penyerupaan Allah dengan makhluk-Nya, karena duduk adalah salah satu 
sifat manusia. Para ulama Salaf bersepakat bahwa barangsiapa yang menyifati Allah dengan 
salah satu sifat di antara sifat-sifat manusia maka ia telah kafir, sebagaimana hal ini ditulis oleh al- 
lmam al-Muhaddits as-Salafi Abu Ja'far ath-Thahawi (w 321 H) dalam kitab aqidahnya yang 
terkenal dengan nama "al-'Aqidah ath-Thahwiyyah". Beliau berkata : 

ji£ Jii j£j\ j* <3*t 
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"Barang siapa mensifati Allah dengan salah satu sifat dari sifat-sifat manusia, maka ia telah kafir". 
Padahal telah diketahui bahwa beribadah kepada Allah hanya sah dilakukan oleh orang yang 
meyakini bahwa Allah dan tidak menyerupakan-Nya dengan sesuatu apapun dari makhluk-Nya. 
Al-lmam al-Ghazali berkata: 


"jJU j «iCfcit ^s<aj V" 

"Tidak sah ibadah (seorang hamba) kecuali setelah mengetahui (Allah) yang wajib disembah". Hal 
itu karena beriman kepada Allah dengan benar adalah syarat diterimanya amal saleh seseorang, 
tanpa beriman kepada Allah dengan benar maka segala bentuk amal saleh tidak akan diterima 
oleh Allah. 

3. Konsensus Para Sahabat dan Imam : "Allah Ada Tanpa Tempat" 

Berikut ini adalah pernyataan para sahabat Rasulullah dan para ulama dari empat madzhab, serta 
ulama lainya dari kalangan Ahlussunnah dalam penjelasan kesucian Allah dari menyerupai 
makhluk-Nya dan penjelasan bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah. Kutipan berikut ini 
hanya sebagian kecil saja, karena bila kita hendak mengutip seluruh perkataan mereka maka 
akan membutuhkan kepada ratusan lebar halaman. Namun setidaknya berikut ini sebagai bukti 
untuk memperkuat akidah kita, sekaligus sebagai bantahan terhadap keyakinan-keyakinan yang 
menyalahinya. 1. Al-lmam 'Ali ibn Abi Thalib (w 40 H) berkata: 

ois* ^Ip C Je jftl J>j OlSG Vj ois' 


"Allah ada tanpa permulaan dan tanpa tempat, dan Dia Allah sekarang -setelah menciptakan 
tempat- tetap sebagaimana pada sifat-Nya yang azali; ada tanpa tempat" (Diriwayatkan oleh al- 
lmam Abu Manshur al-Baghdadi dalam al-Farq Bain al-Firaq, h. 333). Beliau juga berkata: 


<tft JU UliC* |*Jj aJjJUL! IjlgJil y «Jl (j isf- <5)1 01 


"Sesungguhnya Allah menciptakan 'arsy (makhluk Allah yang paling besar bentuknya) untuk 
menampakan kekuasaan-Nya, bukan untuk menjadikan tempat bagi Dzat-Nya" (Diriwayatkan oleh 
al-lmam Abu Manshur al-Baghdadi dalam al-Farq Bain al-Firaq, h. 333). 2. Seorang tabi'in yang 
agung, Al-lmam Zainal-'Abidin 'Ali ibn al-Husain ibn 'Ali ibn Abi Thalib (w 94 H) berkata: 

OlSC. i^ (^jJt <3)1 cJt 

"Engkau wahai Allah yang tidak diliputi oleh tempat" (Diriwayatkan oleh al-lmam Murtadla az- 
Zabidi dalam Ithaf as-Sadah al-Muttaqin Bi Syarh Ihya' 'Ulumiddin, j. 4, h. 380). Juga berkata: 

O Jpsi Jls>o ^ (^jjl <3)1 C-jt 

"Engkau wahai Allah yang maha suci dari segala bentuk dan ukuran" (Diriwayatkan oleh al-lmam 
Murtadla az-Zabidi dalam Ithaf as-Sadah al-Muttaqin Bi Syarh Ihya' 'Ulumiddin, j. 4, h. 380). 3. Al- 
lmam Ja'far as-Shadiq ibn Muhammad al-Baqir ibn ibn Zainal 'Abidin 'Ali ibn al-Husain (w 148 H) 
berkata: 

OlSsJ Oli" ‘Jj Ol5sJ Js- 015" ’J SI J f.^Z ^ J f.^Z ^ .5)1 ot pf-j j* 
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(is_jiOliC) t-y* y OUf jij 

"Barang siapa berkeyakinan bahwa Allah berada di dalam sesuatu, atau dari sesuatu, atau di atas 
sesuatu maka ia adalah seorang yang musyrik. Karena jika Allah berada di atas sesuatu maka 
berarti Dia diangkat, dan bila berada di dalam sesuatu berarti Dia terbatas, dan bila Dia dari 
sesuatu maka berarti Dia baharu -makhluk-" (Diriwayatkan oleh al-lmam al-Qusyairi dalam ar- 
Risalah al-Qusyairiyyah, h. 6). 4. Al-lmam al-Mujtahid Abu Hanifah an-Nu'man ibn Tsabit (w 150 
H), salah seorang ulama salaf terkemuka, perintis madzhab Hanafi, berkata: 

*iL~. Aili- y>j DjSsj % (*4**jjj yAi oat jij te^^11 iSy <J,Uu a&Ij. 

"Allah ta'ala di akhirat kelak akan dilihat. Orang-orang mukmin akan melihat-Nya ketika mereka di 
surga dengan mata kepala mereka masing-masing dengan tanpa adanya keserupaan bagi-Nya, 
bukan sebagai bentuk yang berukuran, dan tidak ada jarak antara mereka dengan Allah (artinya 
bahwa Allah ada tanpa tempat, tidak di dalam atau di luar surga, tidak di atas, bawah, belakang, 
depan, samping kanan ataupun samping kiri)" (Lihat al-Fiqhul Akbar karya Imam Abu Hanifah 
dengan Syarahnya karya Mulia 'Ali al-Qari, h. 136-137). Juga berkata: 

Vj jii- j y} jjSo jjj a&I OlS'j ot jJ OISsa S/j a&I OlT :aJ JlL ?<5il y\ JJ J :oli 

JS' jiy- y J 

"Aku katakan: Tahukah engkau jika ada orang berkata: Di manakah Allah? Jawab: Dia Allah ada 
tanpa permulaan dan tanpa tempat, Dia ada sebelum segala makhluk-Nya ada. Allah ada tanpa 
permulaan sebelum ada tempat, sebelum ada makhluk dan sebelum segala suatu apapun. Dan 
Dia adalah Pencipta segala sesuatu" (Lihat al-Fiqhul Absath karya Imam Abu Hanifah dalam 
kumpulan risalah-risalahnya dengan tahqiq Muhammad Zahid al-Kautsari, h. 20). Juga berkata: 

y J* J*}\ J* Ji»U- y j P jl jii** Ij aJI OrU- aJ dyj ot y ij y»\ J* J*J| 'Js- AjU*I»a Alit Ot> jij J 

jjlp- ^Lju jij ^y? pJUJl jSa L«J ^*p 

t1 _j1p y- Alit (Alit jjjt jjij*Jt. 


"Dan kita mengimani adanya ayat "ar-Rahman 'Ala al-'Arsy Istawa" -sebagaimana disebutkan 
dalam al-Qur'an- dengan menyakini bahwa Allah tidak membutuhkan kepada "arsy tersebut da 
tidak bertempat atau bersemayam di atasnya. Dia Allah yang memelihara "arsy dan lainnya tanpa 
membutuhkan kepada itu semua. Karena jika Allah membutuhkan kepada sesuatu maka Allah 
tidak akan kuasa untuk menciptakan dan mengatur alam ini, dan berarti Dia seperti seluruh 
makhluk-Nya sendiri. Jika membutuhkan kepada duduk dan bertempat, lantas sebelum 
menciptakan makhluk-Nya -termasuk 'arsy- di manakah Dia? Allah maha suci dari itu semua 
dengan kesucian yang agung" (Lihat al-Washiyyah dalam kumpulan risalah-risalah Imam Abu 
Hanifah tahqiq Muhammad Zahid al-Kautsari, h. 2. juga dikutip oleh asy-Syekh Mullah 'Ali al-Qari 
dalam Syarh al-Fiqhul Akbar, h. 70.). 

Perkataan Imam Abu Hanifah ini adalah ungkapan yang sangat jelas dalam bantahan terhadap 
pendapat kaum Musyabbihah dan kaum Mujassimah, termasuk kelompok yang bernama 
Wahhabiyyah sekarang; mereka yang mengaku sebagai kelompok salafi. Kita katakan kepada 
mereka: Para ulama salaf telah sepakat mengatakan bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa 
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arah. Salah satunya adalah Imam Abu Hanifah yang merupakan salah seorang terkemuka di 
kalangan mereka. Beliau telah mendapatkan pelajaran dari para ulama tabi'in, dan para ulama 
tabi'in tersebut telah mengambil pelajaran dari para sahabat Rasulullah. Adapun ungkapan Imam 
Abu Hanifah yang menyebutkan bahwa telah menjadi kafir seorang yang berkata "Aku tidak 
mengetahui Tuhanku, apakah ia di langit atau di bumi!?", demikian pula beliau mengkafirkan orang 
yang berkata: "Allah di atas 'arsy, dan aku tidak tahu arah 'arsy, apakah ia di langit atau di bumi!?", 
hal ini karena kedua ungkapan tersebut menetapkan adanya tempat dan arah bagi Allah. Karena 
itu Imam Abu Hanifah mengkafirkan orang yang mengatakan demikian. Karena setiap yang 
membutuhkan kepada tempat dan arah maka berarti ia adalah pastilah sesuatu yanga baharu. 

Maksud ungkapan Imam Abu Hanifah tersebut bukan seperti yang disalahpahami oleh orang- 
orang Musyabbihah bahwa Allah berada di atas langit atau di atas 'arsy. Justru sebaliknya, 
maksud ungkapan beliau ialah bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah, sebagaimana 
dalam ungkapan-ungkapan beliau sendiri yang telah kita tulis di atas. Maksud dua ungkapan 
Imam Abu Hanifah di atas juga telah dijelaskan oleh Imam al-'lzz ibn Abdissalam dalam kitabnya 
Hall ar-Rumuz. Beliau berkata: "-Imam Abu Hanifah mengkafirkan orang mengatakan dua 
uangkapan tersebut- Karena dua ungkapan itu memberikan pemahaman bahwa Allah memiliki 
tempat. Dan siapa yang berkeyakinan bahwa Allah memiliki tempat maka ia adalah seorang 
Musyabbih (seorang kafir yang menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya)" (Dikutip oleh Mulia 'Ali 
al-Qari dalam Syarh al-Fiqh al Akbar, h. 198). 

Pernyataan Imam al-'lzz ibn 'Abd as-Salam ini juga dikuatkan oleh as-Syekh Mulia 'Ali al-Qari. la 
berkata: "Tanpa diragukan lagi bahwa al-lzz 'ibn 'Abdissalam adalah orang yang paling paham 
terhadap maksud dari perkataan Imam Abu Hanifah tersebut. Karenanya kita wajib membenarkan 
apa yang telah beliau nyatakan" (Lihat Mulia 'Ali al-Qari dalam Syarh al-Fiqhul Akbar, h. 198). 5. 
Al-lmam al-Mujtahid Muhammad ibn Idris as-Syafi'i (w 204 H), perintis madzhab Syafi'i, dalam 
salah satu kitab karyanya, al-Kaukab al-Azhar Syarh al-Fiqh al-Akbar, menuliskan: 

CJf Sjwj jis- yj OlSsljl OliL» Mj Oli" 4)1 ot y <ui p ^jJIj «a) OlSO V 4)1 ot Ij^IpIj (J*<ai) 

dyi aJ yj tC-s-o Ali OliC» aJ y O Slj tAJli*» JjlJI M J Qli jJeJl A*JlP jy «j M Ol^«Jl AilsA. jii Oli" 

Ml M OJlSi OSl AsrjjJl aJ 's- Jb>«irfl tlIOJUS y <3)1 ^ t<3 jb** ijd. s>«^Jlj tbolJJl 

JUilMI J JuJmI j S>UJb. 

"Ketahuilah bahwa Allah tidak bertempat. Argumentasi atas ini ialah bahwa Dia ada tanpa 
permulaan dan tanpa tempat. Maka setelah menciptakan tempat Dia tetap pada sifat-Nya yang 
azali sebelum Dia menciptakan tempat; yaitu ada tanpa temapt. Tidak boleh pada hak Allah 
adanya perubahan, baik perubahan pada Dzat-Nya maupun pad asifat-sifat-Nya. Karena sesuatu 
yang memiliki tempat maka ia pasti memiliki arah bawah. Dan bila demikian maka ia pasti memiliki 
bentuk tubuh dan batasan. Dan sesuatu yang memiliki batasan pasti sebagai makhluk, dan Allah 
maha suci dari pada itu semua. Karena itu mustahil pada haknya terdapat istri dan anak. Sebab 
hal semacam itu tidak akan terjadi kecuali dengan adanya sentuhan, menempel dan terpisah. 
Allah mustahil pada-Nya sifat terbagi-bagi dan terpisah-pisah. Tidak boleh dibayangkan dari Allah 
adanya sifat menempel dan berpisah. Oleh sebab itu adanya istilah suami, astri dan anak pada 
hak Allah adalah sesuatu yang mustahil" (Lihat al-Kaukab al-Azhar Syarh al-Fiqh al-Akbar, h. 13). 
Pada bagian lain dalam kitab yang sama dalam pembahasan firman Allah QS. Thaha: 5, al-lmam 
as-Syafi'i menuliskan sebagai berikut: 
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Lgjip ^y (CjLgjlJULoJl ^y aj^/I ojj* D| .(JIaj t( y* c5^" JlS ^ 

aJa-jj ^ y y\< 'i AjSl Lfe» (J^d 'i J 1*1* Of U- Cs (44 jy ot jJ*Jl ^ “*iji V J-J '-«-^ U* J 

DUj aJs- 'i j DtiC <4 yj Ajfj tali j5"iLt ^U; t?j0' oLws ^ d)t v^J t|*-U' y» Lswlj jj tit a^-S dU 

olgUiJlj liLil^il y yl^ij tOlfaJlj Dl£«Jl y yC~*j> tObLflilj ijjJ-l t jP « ji». 


"Jika dikatakan bukankah Allah telah berfirman: "ar-Rahman 'Ala al-'Arsy Istawa"? Jawab: Ayat ini 
termasuk ayat mutasyabihat. Sikap yang kita pilih tentang hal ini dan ayat-ayat yang semacam 
dengannya ialah bahwa bagi seorang yang tidak memiliki kompetensi dalam bidang ini agar 
supaya mngimaninya dan tidak secara mendetail membahasnya atau membicarakannya. Sebab 
seorang yang tidak memiliki kompetensi dalam hal ini ia tidak akan aman, ia akan jatuh dalam 
kesesatan tasybih. Kewajiban atas orang semacam ini, juga seluruh orang Islam, adalah meyakini 
bahwa Allah -seperti yang telah kita sebutkan di atas-, Dia tidak diliputi oleh tempat, tidak berlaku 
atas-Nya waktu dan zaman. Dia maha suci dari segala batasan atau bentuk dan segala 
penghabisan. Dia tidak membutuhkan kepada segala tempat dan arah. Dengan demikian orang ini 
menjadi selamat danri kehancuran dan kesesatan" (al-Kaukab al-Azhar Syarh al-Fiqh al-Akbar, h. 
13). 6. Al-lmam al-Mujtahid Abu 'Abdillah Ahmad ibn Hanbal (w 241 H), perintis madzhab Hanbali, 
juga seorang Imam yang agung ahli tauhid. Beliau mensucikan Allah dari tempat dan arah. 
Bahkan beliau adalah salah seorang terkemuka dalam akidah tanzih. Dalam pada ini as-Syaikh 
Ibn Hajar al-Haitami menuliskan: 

f' J* 'j DU$JJ U yj jt ^Jl y t-y*4 JjlS y jJaf'S/l ll» y iipr yj I Uj. 

"Apa yang tersebar di kalangan orang-orang bodoh yang menisbatkan dirinya kepada madzhab 
Hanbali bahwa beliau telah menetapkan adanya tempat dan arah bagi Allah, maka sungguh hal 
tersebut adalah merupakan kedustaan dan kebohongan besar atasnya" (Lihat Ibn Hajar al-Haitami 
dalam al-Fatawa al-Haditsiyyah, h. 144) 7. Imam Bukhari Aqidah Rasulullah, para sahabatnya, 
para ulama salaf saleh, dan aqidah mayoritas umat Islam; Ahlussunnah Wal Jama'ah ialah bahwa 
Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah. Kita akan banyak menemukan pernyataan para ulama 
terkemuka dari generasi ke generasi dalam menetapkan keyakinan suci ini. Keyakinan bahwa 
Allah ada tanpa tempat dan arah juga merupakan keyakinan Syaikhul Muhadditsin al-lmam Abu 
Abdillah Muhammad ibn Isma'il al-Bukhari (w 256 H), penulis kitab yang sangat mashur; Shahih 
al-Bukhari. Para ulama yang datang sesudah beliau yang menuliskan syarh bagi kitabnya tersebut 
menyebutkan bahwa al-lmam al-Bukhari adalah seorang ahli Tauhid, beliau mensucikan Allah dari 
tempat dan arah. Salah seorang penulis Syarh Shahih al-Bukhari, as-Syekh 'Ali ibn Khalaf al- 
Maliki yang dikenal dengan Ibn Baththal (w 449 H) menuliskan sebagai berikut 

: j*—«jstj aUI D t jjij -iij t y\j\a}\ a*^*i*J| jy s (.i* ^ ^y 9 y 

y *4i «aJUJ ia aJI ^\Jjj'i t tijyj-io aJI £jl*i' *—tDliU 'ij 015” Jjii i<J yc*~j DliU 

DlSlJt. 

"Tujuan al-Bukhari dalam membuat bab ini adalah untuk membantah kaum Jahmiyyah 
Mujassimah, di mana kaum tersebut adalah kaum yang hanya berpegang teguh kepada zhahir- 
zhahir nash. Padahal telah ditetapkan bahwa Allah bukan benda, Dia tidak membutuhkan kepada 
tempat dan arah. Dia Ada tanpa permulaan, tanpa arah dan tanpa tempat. Adapun penisbatan "al- 
Ma'arij" adalah penisbatan dalam makna pemuliaan (bukan dalam pengertian Allah di arah atas). 
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Juga makna "al-lrtifa"' adalah dalam makna bahwa Allah maha suci, Dia maha suci dari 
tempat" (Fath al-Bari, j. 13, h. 416). Pernyataan Ibn Bathal ini dikutip oleh al-hafizh Ibn Hajar 
al-'Asqalani dalam Fath al-Bari dan disepakatinya. Dengan demikian berarti keyakinan Allah ada 
tanpa tempat adalah merupakkan keyakinan para ahli hadits secara keseluruhan. 8. Imam Al- 
Ghozali Al-lmam Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad al-Ghazali (w 505 H), nama yang sangat 
akrab dengan kita, seorang teolog, sufi besar, seorang yang ahli dalam banyak disiplin ilmu. 
Dalam kitab karyanya yang sangat agung; Ihya' Ulumiddin, pada jilid pertama menuliskan bab 
khusus tentang penjelasan akidah mayoritas umat Islam; akidah Ahlussunnah, yaitu pada bagian 
Oawa'id al-Aga'id.. Di antara yang beliau tulis adalah sebagai berikut: 


Dl£” L» D^l Dl^ilj DL»jJl jis. ot 015” tDL»j ot L*5" Dl£» aj ot ^ (a&I <^t) ^1*7 

(108 1 «JIjULiJI JLC’I ji <_jhS” ^ jis- ^Lp-I) 


"Allah Maha suci dari diliputi oleh tempat, sebagaimana Dia maha suci untuk dibatasi oleh waktu 
dan zaman. Dia ada tanpa permulaan, tanpa tempat, dan tanpa zaman, dan Dia sekarang (setelah 
menciptakan tempat dan arah) ada seperti sediakala tanpa tempat dan dan tanpa arah" (Ihya' 
'Ulumiddin, j. 1, h. 108). Pada bagian lain dari kitab tersebut al-lmam al-Ghazali menuliskan: 
"Pokok ke empat; Adalah mengetahui bahwa Allah bukan benda yang memiliki tempat. Dia maha 
suci dari dibatasi oleh tempat. Arguman atas ini adalah bahwa setiap benda itu pasti memiliki 
tempat, dengan demikian ia membutuhkan kepada yang mengkhususkannya dalam tempat 
tersebut. Juga sesuatu yang bertempat itu tidak lepas dari dua keadaan; menetap pada tempatnya 
tersebut atau bergerak pindah dari satu tempat ke tempat alinnya. Dan kedua sifat ini jelas 
merupakan sifat-sifat dari sesuatu yang baharu. Dan sesuatu yang tidak lepas dari kebaharuan 
maka berarti sesuatu tersebut adalah sesuatu yang baharu" (Ihya' 'Ulumiddin, j. 1, h. 127). 

Masih dalam kitab Ihya' al-lmam al-Ghazali juga menuliskan: 


r IJl3 jt Ju?- UI j JJi UI j Ji-T Ulj UI A^l D^i tol^lrb o* 0,iJ1 a J—^ ^ ^ (-W' : e Ljl J-^ 1 

*>Urj «jj aJ jJU- SI DLJ^I jJLs- IgJLU- t^jJl J* olgJrl jk 

j^Jl <lUJl DI t J^>rjjl ifsr U. JJ~Jl j»-“lj (_/<tA^r ll I |*-**l tU»t J 

uJUil (3 iS _^-S/l {j(£ DUwj^U A <3 OIS” DI j cS a^?t *—JLajJ , 

j* Di-jUr aJ jIp-j i')!(J^ (^1 a^I «aLUL U. JU-iJl j*--lj <j Dy>Jl j*-»l 

^y> tl.£ fjJU’ s-U»-l) .I^Uh U. j*-“lj ji -U LfJl ^Jl A^aJJ ^iJjUl j*—<1 aJI U^J^k 

128) 

"Pokok ke tujuh; adalah berkeyakinan bahwa Dzat Allah suci dari bertempat pada suatu arah. 
Karena arah tidak lepas dari salah satu yang enam; atas, bawah, kanan, kiri, depan dan belakang. 
Arah-arah tersebut diciptakan oleh Allah denga jalan penciptaan manusia. Allah menciptakan 
manusia dengan dua bagian; bagian yang megarah ke bumi yaitu bagian kakinya, dan bagian 
yang berlawanan dengannya yaitu bagian kepalanya. Dengan adanya pembagian ini maka 
terjadilah arah, bagian ke arah kakinya disebut bawah dan bagian ke arah kepalanya disebut atas. 
Demikian pula seekor semut yang merayap terbalik di atas langit-langit rumah, walaupun dlaam 
pandangan kita tubuhnya terbalik, namun baginya arah atasnya adalah bagian yang ke arah 
kepalanya dan bagian bawahnya adalah adalah bagian yang ke arah bawahnya. Pada manusia 
kemudian Allah menciptakan dua tangan, yang pada umumnya salah satunya memiliki kekuatan 
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lebih atas lainnya. Maka terjadilah penamaan bagi tangan yang memiliki kekuatan lebih sebagai 
tangan kanan. Sementara tangan bagian lainnya yang yang berlawanan dengannya disebut 
dengan tangan kiri. Juga Allah menciptakan bagi manusia tersebut dua bagian bagi arah badanya; 
bagian yang ia lihat dan ia tuju dengan bergerak kepadanya, dan bagian yang berada pada 
sebaliknya. Bagian yang pertama disebut arah depan semantara yang bagian sebaliknya disebut 
dengan arah belakang" (Ihya 'Ulumiddin, j. 1, h. 128). 

Kemudian al-lmam al-Ghazali menuliskan: 

jf- J,L*a jl l*Jl jl» 1 - tjJl djAi «jUa (3jiiI j aJ djAi Ot J.UJ SI ijj» aJ djAi 

a* ‘l.£ f A* *W>-i) t) ^ ^ (X J ^ X ^ ^ A ^ J- 1 "- 

128 ) 

"Dengan demikian bagaimana mungkin Allah Yang ada tanpa permulaan (azaly) memiliki tempat 
dan arah, sementara tempat dan arah itu sendiri baharu?! Bagaimana mungkin Allah yang ada 
tanpa permulaan dan tanpa tempat lalu kemudian berubah menjadi berada pada tempat tersebut?! 
Apakah Allah menciptakan alam yang alam tersebut berada di arah atas-ya?! Sesesungguhnya 
Allah maha suci dari dikatakan "arah atas" bagi-Nya. Karena bila dikatakan "arah atas" bagi Allah 
maka berarti Dia memiliki kepala. Karena sesungguhnya penyebutan "arah atas" hanya berlaku 
bagi sesuatu yang memiliki kepala. Demikian pula Allah maha suci dari dikatakan "arah bawah" 
bagi-Nya. Karena bila dikatakan arah bawah bagi Allah maka berarti Dia memiliki kaki. Karena 
sesungguhnya penyebutan arah bawah hanya berlaku bagi sesuatu yang memiliki kaki. Hal itu 
semua secara akal adalah sesuatu yang mustahil atas Allah" (Ihya' 'Ulumiddin, j. 1, h. 128). Dalam 
kitab al-Arba'in fi Ushuliddin, al-lmam al-Ghazali menuliskan: 


ot J-S OIS" Jj tOUj ot *ij£. Dt ^ J,U; Vj t J-4 M 

(8 0 A J yA JyujSl t) 015" A-lf- U 


"... dan bahwa Allah tidak bertempat di dalam sesuatu, dan tidak ada sesuatu apapun yang 
bertempat pada-Nya. Allah maha suci dari diliputi oleh tempat, sebagaimana Dia maha suci dari 
dibatasi oleh waktu/zaman. Dia Allah ada sebelum terciptanya waktu dan tempat, dan Dia 
sekarang (setelah menciptakan tempat dan waktu) ada sebagaimana pada sifat-Nya azaly; tanpa 
tempat dan tidak terikat oleh waktu". (al-Arba'in Fi Ushuliddin, h. 8) 

KESIMPULAN : 

Akidah Rasulullah, para sahabat, dan kaum Salaf saleh, serta keyakinan mayoritas umat Islam; 
Ahlussunnah Wal Jama'ah ialah "ALLAH ADA TANPA TEMPAT DAN TANPA ARAH". Sangat 
tidak masuk akal, atau tepatnya kita katakan "tidak berakal", bila ada orang yang berkeyakinan 
bahwa Allah berada di langit atau di di arsy, seperti keyakinan orang-orang Wahhabiyah di masa 
sekarang. Bagaimana mereka berkeyakinan Allah berada di langit?! Juga berkeyakinan Allah 
berada di arsy?! Di dua tempat heh..?! Padahal mereka yakin bahwa langit dan arsy adalah 
makhluk Allah. Itu artinya dalam keyakinan mereka Allah bertempat pada makhluk-Nya sendiri. 
A'udzu Billah al-'Alyy al-'Azhim. 

9. AL-IMAM FAKHR AR-RAZI • Seorang ahli tafsir terkemuka; al-lmam al-Fakhr ar-Razi ( w 606 
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H) dalam kitab tafsirnya menuliskan sebagai berikut: "Jika keagungan Allah disebabkan dengan 
tempat atau arah atas maka tentunya tempat dan arah atas tersebut menjadi sifat bagi Dzat-Nya. 
Kemudian itu berarti bahwa keagungan Allah terhasilkan dari sesuatu yang lain; yaitu tempat. Dan 
jika demikian berarti arah atas lebih sempurna dan lebih agung dari pada Allah sendiri, karena 
Allah mengambil kemuliaan dari arah tersebut. Dan ini berarti Allah tidak memiliki kesempurnaan 
sementara selain Allah memiliki kesempurnaan. Tentu saja ini adalah suatu yang mustahil". 

10. AL-IMAM AZ-ZABIDI • Al-Hafizh al-Muhaddits al-lmam as-Sayyid Muhammad Murtadla az- 
Zabidi al-Hanafi (w 1205 H) dalam kitab Ithaf as-Sadah al-Muttaqin menjelaskan panjang lebar 
perkataan al-lmam al-Ghazali bahwa Allah mustahil bertempat atau bersemayam di atas arsy. 
Dalam kitab Ihya' 'Ulum ad-Din, al-lmam al-Ghazali menuliskan sebagai berikut: "al-lstiwa' jika 
diartikan dengan makna bertempat atau bersemayam maka hal ini mengharuskan bahwa yang 
berada di atas arsy tersebut adalah benda yang menempel. Benda tersebut bisa jadi lebih besar 
atau bisa jadi lebih kecil dari arsy itu sendiri. Dan ini adalah sesuatu yang mustahil atas 
Allah".Dalam penjelasannya al-lmam az-Zabidi menuliskan sebagai berikut: "Penjabarannya ialah 
bahwa jika Allah berada pada suatu tempat atau menempel pada suatu tempat maka berarti Allah 
sama besar dengan tempat tersebut, atau lebih besar darinya atau bisa jadi lebih kecil. 

Jika Allah sama besar dengan tempat tersebut maka berarti Dia membentuk sesuai bentuk tempat 
itu sendiri. Jika tempat itu segi empat maka Dia juga segi empat. Jika tempat itu segi tiga maka 
Dia juga segi tiga. Ini jelas sesuatu yang mustahil. Kemudian jika Allah lebih besar dari arsy maka 
berarti sebagian-Nya di atas arsy dan sebagian yang lainnya tidak berada di atas arsy. Ini berarti 
memberikan paham bahwa Allah memiliki bagian-bagian yang satu sama lainnya saling tersusun. 
Kemudian kalau arsy lebih besar dari Allah berarti sama saja mengatakan bahwa besar-Nya 
hanya seperempat arsy, atau seperlima arsy dan seterusnya. Kemudian jika Allah lebih kecil dari 
arsy, -seberapapun ukuran lebih kecilnya-, itu berarti mengharuskan akan adanya ukuran dan 
batasan bagi Allah. Tentu ini adalah kekufuran dan kesesatan. Seandainya Allah -Yang Azali- ada 
pada tempat yang juga azali maka berarti tidak akan dapat dibedakan antara keduanya, kecuali 
jika dikatakan bahwa Allah ada terkemudian setelah tempat itu. Dan ini jelas sesat karena berarti 
bahwa Allah itu baharu, karena ada setelah tempat. Kemudian jika dikatakan bahwa Allah 
bertempat dan menempel di atas arsy maka berarti boleh pula dikatakan bahwa Allah dapat 
terpisah dan menjauh atau meningalkan arsy itu sendiri. 

Padahal sesuatu yang menempel dan terpisah pastilah sesuatu yang baharu. Bukankah kita 
mengetahui bahwa setiap komponen dari alam ini sebagai sesuatu yang baharu karena semua itu 
memiliki sifat menempel dan terpisah?! Hanya orang-orang bodoh dan berpemahaman pendek 
saja yang berkata: Bagaimana mungkin sesuatu yang ada tidak memiliki tempat dan arah? Karena 
pernyataan semacam itu benar-benar tidak timbul kecuali dari seorang ahli bid'ah -yang 
menyerupakan Allah denganmakhluk-Nya-. Sesungguhnya yang menciptakan sifat-sifat benda 
(kayf) mustahil Dia disifati dengan sifat-sifat benda itu sendiri. -Artinya Dia tidak boleh dikatakan 
"bagaimana (kayf)" karena "bagaimana (kayf)" adalah sifat benda. Di antara bantahan yang dapat 
membungkam mereka, katakan kepada mereka: Sebelum Allah menciptakan alam ini dan 
menciptakan tempat apakah Dia ada atau tidak ada? Tentu mereka akan menjawab: Ada. 
Kemudian katakan kepada mereka: Jika demikian atas dasar keyakinan kalian -bahwa segala 
sesuatu itu pasti memiliki tempat- terdapat dua kemungkinan kesimpulan. Pertama; Bisa jadi 
kalian berpendapat bahwa tempat, arsy dan seluruh alam ini qadim; ada tanpa permulaan -seperti 
Allah-. Atau kesimpulan kedua; Bisa jadi kalian berpendapat bahwa Allah itu baharu -seperti 
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makhluk-. Dan jelas keduanya adalah kesesatan, ini tidak lain hanya merupakan pendapat orang- 
orang bodoh dari kaum Hasyawiyyah. 

Sesungguhnya Yang Maha Qadim (Allah) itu jelas bukan makhluk. Dan sesuatu yang baharu 
(makhluk) jelas bukan yang Maha Qadim (Allah). Kita berlindung kepada Allah dari keyakinan 
yang rusak" . Masih dalam kitab Ithaf as-Sadah al-Muttaqin, al-lmam Murtadla az-Zabidi juga 
menuliskan sebagai berikut: "Peringatan: Keyakinan bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa 
arah adalah akidah yang telah disepakati di kalangan Ahlussunnah. Tidak ada perselisihan antara 
seorang ahli hadits dengan ahli fiqih atau dengan lainnya. Dan di dalam syari'at sama sekali tidak 
ada seorang nabi sekalipun yang menyebutkan secara jelas adanya arah bagi Allah. Arah dalam 
pengertian yang sudah kita jelaskan, secara lafazh maupun secara makna, benar-benar dinafikan 
dari Allah. Bagaimana tidak, padahal Allah telah berfirman: "Dia Allah tidak menyerupai sesuatu 
apapun" (QS. as-Syura: 11). Karena jika Dia berada pada suatu tempat maka akan ada banyak 
yang serupa dengan-Nya" . Jangan pernah anda berkeyakinan Allah memiliki tempat, karena 
tampat adalah makhluk Allah, dan Allah tidak diliputi oleh makhluk-Nya sendiri.Wallohu alam. 
[ Imron Rosyadi ] 

0357. HUBUNGAN IBLIS, JIN DAN SYAITHON 

PERTANYAAN: 

Irawan Khan 

Apa hubungan iblis sama setan ? 

JAWABAN : 

Yupiter Jet 

d)Sj> OM Jli M J OlM Dir ISI Jli IJU.J ^1 ^ y. yJl OUa-iJl of l^Jrl j OUa-iJl Jy <3>Jt 

J Jil JUL Vj OUa^l &\ ^ J*Wl J* JUL IJLSJ JL ki Iclj dJUji «JUb Vj J*}\ JUb 

AA*9 Dl jgyt Jlj (*-*“!• 

(Alfuruuqu allughowiyyah) 

fl ^lj lOlJrl Otpr Ifitff lawl JSi JlSj .a!**o asu» jjIp- f jU ^ OlJrl \ 

Aiill Li 

I «UJI jS — oU&l ) 

Intinya... Jin ada dua : Jin syariirun (jelek) dan berkelompok menjadi SYAITHON. Dan IBLIS 
adalah abu syaithon, sedangkan AL JAANNU = ABUL JINN (bapak moyang jin), Demikian 
adanya. 

Hakam Ahmed ElChudrie 

Kalo jin makananya Tulang, seperti sabda Nabi.. Lhat i'anah bgn istijmar bil hajar. Syaithonul ins 
wa syaithonul jinsetan dari jenis manusia dan dari jenis jin 

Mumu Bsa 
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Jadi manusia yang syar juga disebut syetan :D 

0370. Wajib belajar dan ilmu wajib 

PERTANYAAN : 

Hielaliya Masiechdan Slalusetieaa 

Assalamu'alaikum. Saya pernah mendengar bahwa mencari ilmu itu wajib bagi segenap muslim 
baik kaum lelaki maupun perempuan, pertanyaanya: ilmu apa atau ilmu yang bagimana wajib 
diplajari ? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam wr wb. Kita cermati ibaroh di bawah : 

«ulc- L»j *J L»j Aijx-*S' aj i_i^il jJUL jjUJl yAj JS" a^l>j» 

A i i i *.Jl it AjjLS^j Si 


( Js — 276 'J 0 ) Si-J-I ^WsLail (J 1*5" t£jil ( SjjviLl J» — 7 / 1 ) £«Url (3 jJl .A-P ^jI Or . 

Mencari ilmu diwajibakan bagi setiap muslim (HR. Ibnu Abdul Barr). Yang dimaksud adalah ilmu 
yang tidak boleh baginya tidak mengetahuinya seperti ilmu untuk mengetahui terhadap Sang 
Pencipta, sifat wajib, mustahi bagiNya, mengetahui para utusanNya dan ilmu untuk menjalani tata 
cara ibadah fardhu ain baginya. [ Faidh alOadiir 1/693 ]. 

Suci Ramadhani 

Bismillahirrahmanirrahim. Syaikh Muhammad Jibril berkata, semua ilmu di Hadapan Allah sama. 
Tidak ada ilmu agama, tidak ada ilmu umum. Semua bagaimana niat kita. Belajar Tafsir kalau 
untuk agul-agulan atau dibilang syaikh, jelas tidak termasuk ilmu agama. Tapi belajar Fisika untuk 
mengamalkan surat Al Ghasyiyah : 18, jelas menjadi amal bernilai ibadah (Kulliyatul Qur an wa 
Ulumuhu, Jami'ah Azhar el Syarif Oahirah, 2009). 

Sebagian dari kita mungkin tak paham kenapa kita mencari ilmu kesana kesini tapi belum jgua 
dapat hasilnya...alias belum bermamfaat, apakah yang diwajibkan itu cuma mencari tanpa wajib 
bisanya ??? 

Masaji Antoro 

Kewajiban kita hanya mencari dan belajar masalah hasil hak hak preogratif Allah... Sedikit tentang 
keluhan Imam Syafi'i pada guru beliau tentang sulitnya masuknya ilmu. 

— *il iJ J Jl ijti * * 'Jais- f.y* J Jl 

■ • cs-»- v. ^ jyj ** jy p-W' ^ 

Aku mengeluh kepada guruku Imam Waki’ tentang buruknya hafalanku.maka guruku memberi 

petunjuk untuk meninggalkan kemaksiatan. Dan memberitahukan bahwasanya ilmu itu cahaya... 
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sedangkan cahaya Allah tidaklah diberikan kepada orang yang bermaksiat. 

<5)1 j»L»V' y* J dli :aJ y') 

(Imam waki') beliau adalah Guru imam Syafi'i radhia Allaahu anhu. [ l'aanatut Thoolibiin 11/190 ]. 

Abdullah Afif 

Ilmu yang wajib dipelajari sebagaimana dijelaskan oleh Imam Ghazali dalam kitab Ihya juz I 
halaman 15 ialah: 

^Jl .aUUII VI IJL 4 jljil j tAi-ilSd* aJl»U^ jJLp J,1 <_<h£jl A-Jas- (3 «t—Jl» L*5" O? 

u-prlj Jjti Mi— jLi «^-Jl jf ^M-^Vlj jjilnjl d Sr d' £l) li^i iii jj t jUipI :a<Mj 14 JSlnJl -A-aJI \Jt\£ 

a^—aJ tiJJj il)t a^Lp <—»45 (j"dj amI iauI VI aJI V d d yyj S^L^iJl j*-L*j <u!p 

^jsso:. J-^4 -Ai dUij «(j-ij v'd^'j s-o ^M**' <>• Ujor #*Ufc**j a< JJ-s<aj id <ui^o Jj t^taSlI j._/-j A~s*A\j jIoA\j 

|*i*J jvP jldV'j (Ji-A^alll; ‘-r’j*tl <—*Marf /J* jd—ij aJ^ Al)l ( d -v ‘’ d _}~“J {J^'^ S5)l-®^i Vj jA- 'j* ^U-Jlj ilJilil 

y.t ojL (jibdSOl |J*j cJ^Jl t) aJp jtfjj y (^lll |JUJI Dli"j cJA' ‘r* sr 'j c$d -Aii kidi d** -cM a 

jjmJj A -Ui jA <-_-#£ U-ij 4 ^J (_K S ^ P ' id Sr J U-ia— o L* tiJJi ojp oL» d AjT tc~*d' d I<Aa *L>J 

.sIaip’VI Ulj il jz .il Ulj J^ail ^ dj& ot UI jj>jl_j*ll liAIjj ill^ajVI j y &k d-! l _/ as! *-— ^ <j d? ^•— 

ls>*-?ws 015" oy» (SM*<aJlj SjL^JaJl j*i*j jdaJi d < ^s^ c ' 3J&wJij ^^flaJl C~*J J,} «jU^ a^ Otj U*t 

Dt -U-j !A» tj*LeJl( A d'* C ~*A' d^'-J l* 1 ^' tlr* jl ( _ r ^-iJl d'jj J,' A 

!A» jd^' ‘-r’^r 5, J* jJl j*-l*ll «-r’>arj Ot d^-^J .C-JjJ' (d^Jl f^JLaJ ‘ulf’ i—«jl-ij jjaUaJi idl^i 

J,l ^--s<all ,j^ «*J Ot jJ»j Ij*_j*<aJl j*i*J <-->_prj OUiKj J,l D^» oljJUail i-i; ^ l*A^*J ‘d'jd' d^ 

4 J (1)^* jt d^^l d>i c5^U->i kiUi Otj t^UjJlj ‘-r’j-iJlj d^"^^ ‘-r^ r ^d^ i ( _ ) —«-iJl 

‘ r !>uvi & d>i A* jlp ici ju-i csvs'jjt ^ a> ^ u jj*; ^.jj jlp d'- J air d d'- 

fip di Sjilil o>. gj-l jpT d i«-»li**Vl jft- d ^JL5-i5'j cdiV' sir j r 1 ^ VI Ojl* jl d<V' VI dJit (l oy» 

i^b^l l/’A 2 ^"' ^ td^ <l>t fVl—V' 4,d^ ‘(d^ <U ^* J yi ( ^> i l>Jl d^ ^** ^ t* 0 ^"' 

\j A& jtJju A^*d tiUS ju*a SjjU.1 (3 4 ——4-1 ^-1*^"^ l^JU y* lil 3JU-Id'j ^'jl' *iU— d^ cd^" 

ij^ ^y ^Mi d*j Uiyt <ui*i d** U«it <ui*i d*" tidJi d*i c aJL»I y djz aJUstIjj Aji S’j\ jjUj V' <b«jL jl j ^J-\ 

Jp y ^ (^1 dUi^l' j\~* ji-lp d £ 0 *^* 1 ' l“^*J tAiill) fjJj Jjaj dl^ - ' d 2 ^“' td' 9 ^ ‘~ r *y r J {J* ilr^ 
j»yi L» jd*j pidS/l (d^ V il jj^istiJl dU^ i-i-Uii liJliij c<J\-J-I ^ idsnZj L» lilli |v!p jvl«j u-jo-» Utj 

u-arlj 'Uajt iUai tjS'UJ.I aJ (J-jU-* ^ r 1 " (d^ ‘d^ 1 U- (*y^ L* d*J i^-S/l jd^ Vj t(*M^il J- 

U-jV ^M-r*^|l «Up d U^"" aJp A^yJ ‘-r* J ^ ^ U J A^1 xj V AJLP AjT jvi^J L«3 tdl^"' Aj.sIg-A) U l_~—^ 

jdp (_/»J*sll i-bs<a) Ai^Jj aJ L-J%. Jj»J L«j kilJjj Ajjjy«j ‘f^ d>l 'd*^ d “--~^*tl id l-~JUr jt Ijij^Ai 

Alilii A»*d*j j*-^" d^"^J ‘-r’j-r “b* jd 9 ^*^ “'d id ^1^” lij (A^Juu k_~ssi;i <-Aj-i-l'j ‘-r’j^' 

(J liJLi aJ d 3 ^ 4 d 9 'A L^-»JU k_-ssi-i <-j d^l dU-^tj obL«»VI Utj .A^i*j a-Ip v— r J A^d*j ‘-r— r J I—j tAdp 

j»M5" ot Dt d"i Ai»Uj lilli aJ d 3 ^ (l .dLiJl ?Jljl J,l a< d-^jb U jvi*j a-Ip v^*-* eil^-iJl Lf-lp d*^ (d' 

UL?-I (»!>L-VI jd^ ‘--’l— -Ui tolJii«il (3 d”-b Uf liJlii jjp J,l <i>^l_p«JJ M^- jj-d Aitj ^j— Aitj jC-Vi AjU»t-^< <5)1 
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Ringkasan: 

Ilmu yang wajib dipelajari terdiri dari: 

- I'tiqad (keyakinan) 

- Fi'lu (Perbuatan) 

-Tarku (Meninggalkan) 

Adapun l'tiqad adalah ketika seseorang masuk batas usia baligh maka yang pertama wajib ialah 
mempelajari dua kalimah Syahadat serta memahami maknanya. Adapun Fi'liu misalnya dia masuk 
waktu Dhuhur maka dia wajib mempelajari tata cara thaharah dan tata cara shalat. Jika menjelang 
Ramadhan, maka dia wajib mempelajari tata cara berpuasa. Dan jika dia mempunyai harta dan 
wajib ditunaikan zakatnya, maka dia wajib mempelajari tata cara zakat yang berkaitan dengan 
harta yang dimilikinya . Adapun Tarku adalah kondisional, disesuaikan dengan kondisi orangnya. 
Orang yang bisu tidak diwajibkan mempelajari apa-apa yang haram dalam berbicara. Wallaahu 
Alam. Bersambung, Insya Allah.. 

Abi Sang Musafir II 

Diatas itu Ringkasnya, dan ini sedikit penjabarannya. Dalam sebuah hadits, Nabi Muhammad Saw 
berkata "Menuntut ilmu wajib atas tiap muslim (baik muslimin maupun muslimah)". Tidak ada Nabi 
lain yang begitu besar perhatian dan penekanannya pada kewajiban menuntut ilmu sedetail nabi 
Muhammad Saw. Maka bukan hal yang asing jika waktu itu kita mendengar bahwa Islam 
memegang peradaban penting dalam ilmu pengetahuan. Semua cabang ilmu pengetahuan waktu 
itu didominasi oleh Islam yang dibangun oleh para ilmuwan Islam pada zaman itu yang berawal 
dari kota Madinah, Spanyol, Cordova dan negara-negara lainnya. Itulah zaman yang kita kenal 
dengan zaman keemasan Islam, walaupun setelah itu Islam mengalami kemunduran. Di zaman 
itu, di mana negara-negara di Eropa belum ada yang membangun perguruan tinggi, negara- 
negara Islam telah banyak membangun pusat-pusat studi pengetahun. Sekarang tugas kita untuk 
mengembalikan masa kejayaan Islam seperti dulu melalui berbagai lembaga keilmuan yang ada di 
negara-negara Islam. 

Dalam Al-Qur’an sudah dijelaskan bahwa orang yang mulia di sisi Allah hanya karena dua hal; 
karena imannya dan karena ketinggian ilmunya. Bukan karena jabatan atau hartanya. Karena itu 
dapat kita ambil kesimpulan bawa ilmu pengetahuan harus disandingkan dengan iman. Tidak bisa 
dipisahkan antara keduanya. Perpaduan antara ilmu pengetahuan dan iman akan menghasilkan 
peradaban yang baik yang disebut dengan Al-Madinah al-Fadhilah. 

Haydar Ali 

Ilmu yang wajib dituntut, secara umum ada tiga: 

(1) Ilmu Tauhid 

(2) Ilmu Sirry (tasawuf). Yakni, ilmu yang berhubungan dengan urusan dan pekerjaan hati. 

(3) Ilmu Syari'at. 

Adapun batasan masing-masing ketiga ilmu yang wajib dituntut tersebut: 

1. Yang wajib dari ilmu tauhid, garis besarnya adalah mengetahui pokok-pokok ajaran agama. 
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Yakni, bahwa engkau hanya memiliki satu Tuhan Yang Maha Mengetahui, Maha Kuasa, Maha 
Berkehendak, Maha Hidup, Maha Berbicara, Maha Mendengar, Maha Melihat, Maha Esa tiada 
sekutu pun bagi Dia, memiliki sifat-sifat Kesempurnaan, Suci dari segala kekurangan, 
kehancuran dan dari hal-hal yang menunjukkan kebaharuan, Maha Bersendiri dengan sifat 
Qidam (Maha Terdahulu) dari semua yang baru (makhluk), bahwa Muhammad SAW. adalah 
hamba dan rasul-Nya yang membawakan ajaran kebenaran dari sisi Allah SWT. dan suci 
segala apa yang diucapkan lewat lisannya tentang perkara-perkara akhirat. Kemudian, wajib 
pula engkau mengetahui persoalan-persoalan yang diitikadkan oleh ahlus-sunnah. Sekali-kali 
engkau ambillah ijtihad dalam urusan agama Allah tentang perkara yang tidak disebutkan oleh 
kitab Al-Qur'an maupun hadits, niscaya Allah SWT. mengangkatmu ke derajat yang tinggi. 

Adapun dalil-dalil ilmu tauhid, semuanya sudah tercantum di dalam kitab Al-Qur'an. Begitu pula 
guru-guru kita dahulu telah menjelaskannya di dalam kitab-kitab karangan mereka tentang 
pokok-pokok ajaran agama. Pokoknya, setiap perkara yang engkau tidak merasa aman dari 
kesesatan karena tidak mengetahuinya, maka wajiblah engkau menuntut ilmu hal itu, tidak 
boleh ditinggalkan. Demikianlah perkara ini, dan kepada Allah kita memohon taufiq. 

2. Yang wajib dari ilmu sirry, secara garis besar adalah mengetahui kewajiban-kewajiban dan 
larangan-larangan bagi hati sehingga engkau dapat benar-benar mengagungkan Allah SWT., 
memiliki hati ikhlas, niat suci dan mencapai keselamatan dalam perbuatan. 

3. Yang wajib dari ilmu Syari'at, secara garis besar adalah setiap kewajiban yang fardhu 
mengerjakannya, maka wajiblah bagimu menuntut ilmunya, agar engkau dapat melaksanakan 
kewajiban itu. Seperti: thaharah, salat, puasa. Ada pun kewajiban menunaikan haji, 
mengeluarkan zakat dan jihad, jika memang sudah merupakan kewajibanmu (yakni mampu), 
maka wajib pula engkau menuntut ilmunya, agar engkau dapat melaksanakan. Jika tidak 
demikian keadaanmu, maka itu tidak perlu. - wAllaahu Alam - [ Referens: Minhajul 'Abidin ]. 

Suci Ramadhani 

Bismillahirrahmanirrahim. sebenarnya, tak ada yang berbeda antara ilmu agama dan ilmu umum, 
karena dalam Islam, semua ilmu adalah ilmu agama. Belajar Matematika kalau tujuannya tahu 
cara menghitung zakat, maka nilainya sama dengan belajar Fiqh. Belajar Kimia, olahraga dan 
Biologi kalau untuk mengetahui cara mensyukuri nikmat kesehatan, itu juga sama nilainya dengan 
belajar Al Qur an Surah Al Ghasyiyah. Belajar Fisika kalau untuk mengetahui ru'yah dan hisab, 
jelas sama nilainya sengan belajar syarat-syarat wajib puasa, jadi, semua ilmu hanya berbeda 
nama saja. Dikotomi ilmu itu dalam sejarah muncul setelah Van Deer Pias, untuk memecah belah 
Muslimin Indonesia (Baca Sejarah Indonesia GBPP 1999, Kelas V SD). Dalam sejarah juga 
dijelaskan, betapa banyak Cendikiawan Muslim yang ahli dalam berbagai macam disiplin Ilmu, Al 
Khawarizmi yang ahli matematika, Ibnu Sina dan Al Zahrawi yang ahli kedokteran, Ibnu Khaldun 
yang ahli Fisika astronomi, Ibnu Tulun yang ahli Geografi, Abbas Ibnu Firnas yang ahli 
Aerodinamika, Fatimah Al Firhi yang ahli pendidikan, Al Khaitan yang ahli Fisika Optik, Al Jazari 
yang ahli Otomasi, dan masih banyak lagi seperti Thariq Ibnu Ziyad, Zaid Ibn Tsabit, Outhaibah 
ibn Muslim, mereka adalah tokoh-tokoh besar dunia yang kualitas Batin dan imannya jauh di atas 
level kita! kalau sekarang kita masih berkutat tentang apa itu ilmu yang wajib, apa itu ilmu yang 
tidak wajib dipelajari, kapan k itaakan mengeksplorasi jagad raya seperti yang diperintahkan Allah 
dalam banyak ayat? Sedangkan kata Al Qur an kita adalah Khaira ummah? kualitas apakah yang 
ada pada kita sehingga kita bisa mencapai label Khairal Umam? 
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Black No Sweet 

Pertama kali, pelajarilah ilmu yang ada kaitannya dengan kewajibanmu sebagai seorang hamba 
sehari-hari (ibadah yaumiyah) ,ambil yang gampang saja,g usah belajar fisika kalau cuman mau 

mengetahui wudu'nya sah apa gak. nah stelah semua ilmu yang berkaitan dengan semua 

kewajibanmu sehari-hari,maka pelajarilah ilmu yang kau butuhkan setelahnya, seperti hukum 
zakat,puasa,haji dll. Nah setelah semuanya kau kuasai juga, barulah kau belajar bagaimana 
caranya bikin besi bisa terbang di udara atau mengapung di laut,atau minimal belajar caranya 
bikin molotov buat bakar warung-warung yang nekat buka siang hari bulan ramadan, hehehehe, 
bercanda, afl 

0401. Tauhid : Mengesakan Allah swt 

Kitab at-Tauhid 

Dalam ranah Ilmu Kalam, al-Maturidi adalah nama yang sudah tidak asing lagi, la adalah pendiri 
aliran Maturidiyyah yang diketegorikan sebagai representasi teologi ahli sunnah, di samping 
Asy’ariyyah yang digawangi Abu al-Hasan al-Asy’ari. Al-Maturidi dikenal sebagai seorang teolog, 
dan faqih dari Madzhab Hanafi, bahkan seorang ahli tafsir. 

Nama lengkap al-Maturidi adalah Abu Manshur Muhammad bin Muhammad bin Mahmud al- 
Maturidi. la dilahirkan di Maturid, sebuah desa ( qaryah) yang masuk ke dalam wilayah 
Samarqand. la acap kali dijuluki Imam al-Mutakallimin (Imam Para Teolog) dan masih banyak lagi 
yang kesemuanya menunjukkan kelas intelektual dan jihadnya dalam membela sunnah, akidah, 
dan menghidupkan syari’at Islam. 

Tak ada penjelasan pasti dari para sejarawan tentang tahun kelahiran al-Maturidi. Tetapi menurut 
Dr. Ayyub Ali, al-Maturidi lahir sekitar tahun 238 H / 852 M. Alasan yang dikemukakannya adalah 
bahwa salah satu murid al-Maturidi, yaitu Muhammad bin Muqatil ar-Razi wafat pada tahun pada 
tahun 248 H / 862 M. [Ayyub Ali, A History of Muslim Philosophy, vol. I, h. 260]. 

Jika pandangan Dr. Ayyub Ali itu benar, maka al-Maturidi kurang lebih hidup selama seratus 
tahun. Sebab, para sejarawan sepakat bahwa al-Maturidi wafat pada tahun 333 H / 944 M dan 
dimakamkan di Samarqand. Salah satu guru al-Maturidi adalah Abu Nash al-'Ayyadhi yang 
merupakan teman seperguruannya di majlis yang diselenggarakan oleh Abu Bakr Ahmad al- 
Jauzani. Nama al-Maturidi memang tidak sementereng al-Asy’ari, tetapi kendatipun demikian ia 
banyak mewariskan karya-karya bermutu. Di antara peninggalannya adalah Kitab at-Tauhid. 

Al-Maturidi mengawali kitabnya dengan pembahasan tentang pembatalan taklid dan keniscayaan 
mengetahui agama dengan dalil. Dalam bagian ini al-Maturidi tidak menerima apapun alasan 
taqlid. Sebab taqlid bisa menimbulkan adanya pandangan yang berbeda dengan orang yang di- 
taqlid- i. Pada bagian selanjutnya al-Maturidi menjelaskan bahwa dasar yang dijiadikan untuk 
mengetahui agama adalah as-sam’ (wahyu) dan al-‘aql. [H. 3-4]. 

Pandangan teologi yang kembangkan al-Maturidi pada dasarnya adalah sama dengan al-Asy’ari. 
Metodologi yang digunakan keduanya adalah moderatisme. Dengan kata lain, pendekatan mereka 
adalah pendekatan yang berdiri di antara kelompok tekstualis -seperti kalangan Hasywiyyah, 
Musyabbihah, dan Mujassimah dan kelompok rasionalis seperti Mu’tazilah. 


©2015 


www.piss-ktb. com 






| 1036 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


Misalnya, ketika al-Asy’ari membicang tentang atribut-atribut (shifat) Allah. Kalangan Mu’tazilah 
menegasikan atribut-atribut tersebut. Mereka mengatakan: “Tidak ada (atribut, penerjemah) ilmu, 
kuasa, mendengar, melihat, hidup, kekal, dan kehendak bagi Allah”. Sedang kalangan 
Hasywiyyah dan Mujassimah mengatakan: “Allah memiliki ilmu sebagaimana ilmu-ilmu lainya, 
pendengaran sebagaimana pendengaran-pendengaran lainya, dan penglihatan sebagaimana 
penglihatan-penglihatan lainnya 

Kedua pandangan di atas saling bertabrakan satu sama lainnya. Lantas al-Asy’ari mengajukan 
sebuah pandangan yang berdiri di tengah-tengah, la mengatakan: “Sesunguhnya Allah memilik 
ilmu tetapi tidak sama dengan ilmunya makhluk, kekuasaan tetapi tidak sama dengan 
kekuasaanya makhluk, pendengaran tetapi tidak sama dengan pendengaran makhluk, dan 
penglihatan tetapi tidak sama dengan penglihatan makhluk”. [Ibn ‘Asakir, Tabyin Kidzb al-Muftari, 
H. 149]. 

Sikap al-Asy’ari mengenai atribut-atribut di atas juga diikuti oleh al-Maturidi. Hal ini terlihat dalam 
Kitab at-Tauhid- nya: “Kemudian ditetapkan atribut (shifat) bagi Allah, yaitu Yang Mampu, 
Mengetahui, Hidup, Mulia, dan Yang Dermawan. Penamaan dengan atribut atribut tersebut adalah 
hak baik menurut sam’ (wahyu) dan akal sekaligus....hanya saja ada suatu kelompok yang 
melekatkan nama-nama tersebut kepada selain Allah karena menyangka bahwa penetapan nama- 
nama tersebut mengandung tasyabuh (keserupaan) antara Allah dengan setiap yang diberi 
nama...akan tetapi kami telah menjelaskan ketiadaan tasyabuh dengan Allah karena kesuaian 
nama. Sebab, Allah dinamai dengan nama yang la buat sendiri dan diatributi dengan atribut yang 
la berikan sendiri”. [H. 44]. 

Dari semua yang dibicarakan al-Maturudi dalam Kitab at-Tauhid- nya hemat saya ada satu hal 
yang menarik. Yaitu pembahasan mengenai nadhariyah al-ma’rifah (teori ilmu pengetahuan). 
Dalam hal ini, al-Maturidi mendiskusikan tentang nilai pengetahuan dan parameter kebenaran 
dalam pengetahuan yang sampai kepada kita melaui indera, khabar, dan akal. Menurutnya, 
indera, khabar, dan akal merupakan jalan atau sumber bagi kita untuk mengetahui hakikat segala 
sesuatu. [H. 7]. 

Untuk memperoleh pengetahuan kita tidak mungkin bisa lepas dari salah satu ketiga sumber di 
atas. Misalnya, dengan indera kita bisa merasakan rasa enak, sakit dan lain-lain. Dengan khabar 
kita bisa mengetahui nama-nama kita, nasab, dan kejadian-kejadian masa lalu. Sedang dengan 
akal kita bisa memahami apa yang diperintahkan Allah. 

Sepanjang yang saya ketahui, kitab-kitab yang membincang mengenai Ilmu Kalam yang ditulis 
oleh para ulama sebelum al-Maturidi tidak menyinggung persoalan nadhariyyah al-ma’rifah. Jadi, 
hemat saya hal ini menjadi satu kelebihan tersendiri bagi al-Maturidi. 

Kitab ini merupakan salah satu rujukan primer bagi pendangan teologi Sunni. Karenanya harus 
dibaca dan dikaji secara mendalam. Dengan membaca kitab ini, kita akan merasakan bagaimana 
akrobatik teologis al-Maturidi dalam mempertahankan keyakinan teologi kalangan Sunni. Salam... 
[Neil eLMuna]. 

Tentang Kitab 

Judul : Kitab at-Tauhid Penulis : Abu Manshur al-Maturidi Penerbit: Bairut-Dar al-Masyriq Cet: 
Ke-3 tahun 1986 M Tebal: 411 
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0409. Mewaspadai Virus Inkar Sunnah 

Inkar Sunnah artinya mengingkari sunnah. la adalah nama sebuah aliran keagamaan yang pernah 
muncul di Indonesiapada tahun 1980-an dan dinyatakan sesat serta dilarang beredar oleh 
Kejakgung RI pada tahun 1983. Pada tahun 1985 Kejakgung RI juga melarang beredarnya al- 
Qur'an terjemahan yang ditulis Nazwar Syamsu, seorang da’i Inkarussunnah. LPPI dalam hal ini 
sudah menerbitkan hasil penelitiannya pada tahun 1985 melalui buku, Bahaya Inkar Sunnah. 
Ditemukan setidaknya 25 penyimpangan penerjemahan yang dilakukan Nazwar Syamsu sebagai 
akibat pengingkarannya terhadap sunnah. 

Meskipun demikian, inkar sunnah tidak hanya berwujud sebuah aliran keagamaan saja, melainkan 
juga aliran pemikiran atau sebuah paham yang benih-benihnya sudah muncul dari sejak abad 
pertama Islam.Pelopornya adalah Syi’ah, Mu’tazilah, Khawarij, Murji'ah dan sekte-sekte lainnya 
yang menyimpang dari “Ahlus-Sunnah”.Di era kontemporer, serangan inkar sunnahyang 
meragukan hadits dan ilmu hadits diawali oleh seorang orientalis bernama Goldziher. Diikuti 
kemudian oleh Joseph Schacht. Di kalangan muslim, yang turut menjadi pengekornya di 
antaranya adalah Rasyid Ridla, Abu Rayyah, Ahmad Amin, dan Ahmad Abdul Mun’im al-Bahi. Di 
antara mereka ada yang menolak hadits secara keseluruhan, ada yang hanya menolak hadits 
Ahad, ada pula yang kalau sesuai dengan al-Qur'an menurut akalnya sendiri, maka hadits 
digunakan, jika tidak maka ditinggalkan. 

Dewasa ini, paham inkar sunnah jika hendak diperinci karakteristiknya, maka setidaknya ada 
empat karakteristik, yaitu: 

■ Tidak mempercayai ‘ulumul-hadits yang sudah dikodifikasikan oleh para ulama hadits. 

■ Tidak mempercayai isnad hadits yang sangat mungkin disebabkan ketidakpahaman 
terhadap sistem isnad. 

■ Tidak mau mengakui otoritas keilmuan para ulama, khususnya dalam bidang hadits. 

■ Sebagai konsekuensinya, hanya mau menerima hadits yang sesuai dengan akal 
pemikirannya sendiri.[1] 

■ Sebagai contoh, berikut ini disajikan kutipan dari orang yang terkena virus inkar-sunnah: 

■ Sedangkan mengenai jejak-jejak Rasulullah saw., apakah dia berbentuk ucapannya, 
perbuatannya, ataupun ketetapannya, maka hal itu akan lebih sulit lagi untuk mendeteksinya, 
apakah benar hal yang dihilangkan berasal dari Rasulullah saw. itu benar-benar ucapannya, 
benar-benar perbuatannya dan benar-benar ketetapannya? Karena ketiga hal tersebut 
kebanyakannya tidak ditulis atau tidak dicatat di zaman Rasulullah saw. atau dengan kata 
lain ketiga hal tersebut ditulis dan dicatat sekitar dua abad, bahkan ada yang tiga abad, 
bahkan lagi ada yang lebih dari tiga abad setelah Rasulullah saw. wafat. Hal itu berdasarkan 
laporan dari si A, dan si A dapat dari si B, dan si B dapat dari si C, dan si C dapat dari si D, 
dan si di dapat dari si E, dan si E dapat dari sahabat, kemudian dari Rasulullah saw. yang 
kemudian lagi dikatakan, Rasulullah saw. mengatakan ini dan itu, berbuat ini dan itu dan 
menetapkan ini dan itu. 

Oleh karena itu, masing-masing kita dari Kaum Muslimin hendaklah sangat berhati-hati terhadap 
hadis-hadis yang ada dalam berbagai kitab hadis, hendaklah kita menggunakan Alquran sebagai 
alat untuk dapat menyeleksi, mana hadis-hadis yang benar dari Rasulullah saw. dan mana-mana 
yang bukan. Untuk mengetahui hal itu, janganlah kita hanya menggunakan alat-alat yang dibikin 
oleh manusia yang pengetahuannya sangat relatif dan tidak mengetahui yang gaib itu, yakni 
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dengan jalan menggunakan alat yang dengan alat mana konon dapat diketahui bahwa si A, si B, si 
C, dan seterusnya yang meriwayatkan hadis-hadis itu adalah orang-orang yang terpercaya, orang- 
orang yang takwa, orang-orang yang kuat hafalannya, dan lain-lain. Sehingga dengan 
perantaraannya, hadis-hadis yang konon diriwayatkan oleh mereka-mereka itu dianggap dan 
diyakini sebagai “hadis saheh”. 

Padahal untuk mengetahui orang-orang tersebut yang hidupnya jauh ratusan tahun bahkan seribu 
tahun sebelum kita, apakah orang-orang itu bertakwa atau tidak, terpercaya atau tidak?Semuanya 
itu bukan urusan dan tanggung jawab kita, karena masalah itu adalah masalah hati seseorang dan 
hanya Allah yang mengetahuinya. Di samping itu, bahwa orang yang sejujur apa pun, pasti akan 
pernah melakukan kesalahan yang tidak disengaja, sehingga ada doa “Ya Allah, janganlah 
Engkau menghukum kami jika kami lupa atau melakukan kesalahan yang tidak disengaja.” 

Di samping itu juga, bahwa orang-orang yang konon meriwayatkan hadis-hadis itu, baik si A, si B, 
si C, dan seterusnya itu, dapat saja terjadi bahwa bukan mereka yang meriwayatkannya, tetapi 
orang lain yang sengaja mengada-adakan riwayat hadis dengan dikatakan, yang meriwayatkannya 
itu adalah mereka, karena adanya kepentingan-kepentingan tertentu. Hal seperti ini sangat 
mungkin terjadi sebagaimana sangat mungkin terjadinya hal tersebut dengan mengatasnamakan 
pada diri Rasulullah saw...[2j 

Sementara contoh pemahaman yang menyimpang dalam hadits sebagai konsekuensi dari tidak 
diakuinya otoritas ilmu hadits dan para ulama hadits, adalah sebagai berikut: Marilah kita uji apa- 
apa yang dikemukakan oleh saudaraku tercinta dalam tanggapannya. Contoh rangkaian isnad/ 
rawi-rawi yang ada dalam hadis Sahih Bukhari dan Sahih Muslim: 

Nabi Muhammad 

1. Khudaifah bin Al-Yaman 

2. Abu Idris Al-Khoulani 

3. Busr bin Ubaidillah Al-Hadlromi 

4. Ibnu Jabir 

5. Al-Walid bin Muslim 

6. Muhammad bin Al-Mutsanna 

7. Bukhari 

Nabi Muhammad 

1. Abdullah 

2. Masruq 

3. Abdullah bin Murroh 

4. Al-A’masy 

5. Hafsh bin Ghiyab dan ... 

6. Abu Bakar bin Abi Syaibah 

7. Muslim 

Rangkaian isnad/rawi-rawi itu diadakan oleh Bukhari dan Muslim sekitar 200 tahun setelah Nabi 
saw. wafat, karena Imam Bukhari wafat tahun 256 H./870 M. dan Imam Muslim wafat tahun 261 
H./875 M. Oleh karena itu, apakah yang menjadi bukti kongkret dalam rangkaian rawi-rawi itu, 
bahwa: rawi yang no.1 itu menjadi sumber berita pertama dari rawi yang no.2 s/d. no.7, yang 
lantas sumber berita yang pertama itu menceritakan hadis Nabi saw. Jadi di situ bukti kongkret 
tidak ada, paling banter orang yang mempertahankan hadis yang diberitakannya itu mengatakan, 
“Sumber berita yang pertama itu kan ada nama sahabat Nabisaw, dan ucapan-ucapan lain yang 
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diada-adakan dan dipaksa-paksakan”. Padahal di dalam rangkaian rawi-rawi itu bisa saja terjadi 
salah satu orang rawi atau dua tiga orang rawi tidak pernah menceritakan hadis tersebut kepada 
rawi yang lain, hanya nama-nama mereka saja yang dipakai atau dicatut dengan dusta oleh rawi 
yang lain demi untuk mendapatkan justifikasi/pembenaran melalui nama-nama mereka yang 
sudah terkenal di waktu itu... dan lain-lain. Pengatasnamaan dusta yang seperti itu sangat 
mungkin bisa terjadi sebagaimana sangat mungkin bisa terjadinya terhadap nama Rasulullah saw. 
(sebagaimana yang ada dalam Hadis Mutawatir lafdhi tersebut di atas). 

Adapun matan/isi dari hadis yang konon disabdakan oleh Nabi saw. yang ada dalam hadis Sahih 
Bukhari tersebut di atas sangat panjang sekali, yang intinya: ... kalau dalam suatu masyarakat 
sudah terjadi krisis moral dan krisis sosial, sedangkan di dalam masyarakat itu tidak ada Jamaah 
dan tidak ada Imam kaum Muslimin, maka kaum Muslimin diminta dengan sangat untuk 
memisahkan diri dari masyarakat yang ada walaupun mereka harus bersusah payah sampai harus 
makan akar-akar pepohonan (pergi ke hutan - pen). Kalau mereka menganggap hadis tersebut 
benar-benar sabda Nabi saw., tolong dong amalkan hadis tersebut! Sedangkan saya/Ahmad 
Hariadi berkeyakinan hadis tersebut adalah “hadis-hadisan alias bukan sabda Nabi saw.” karena 
memang bertentangan dengan puluhan ayat-ayat Alquran, yang di antaranya Alquran menyuruh 
kaum Muslimin agar senantiasa amar ma’ruf nahi munkar di tengah-tengah masyarakat, mengajak 
umat manusia ke jalan Allah dengan cara yang bijaksana, berusaha dengan sungguh-sungguh 
alias berjihad menyampaikan visi dan misi Alquran ke tengah-tengah masyarakat, dan selalu 
menyampaikan peringatan Tuhan kepada manusia sehingga tidak ada satu orang pun yang 
terjerumus karena tingkah lakunya yang menyimpang, dan lain-lain. 

Sedangkan matan/isi dari hadis yang konon disabdakan oleh Nabi saw. yang ada dalam hadis 
Sahih Muslim tersebut di atas, intinya sebagai berikut: seseorang Muslim yang beristeri/bersuami 
yang melakukan perzinaan itu halal darahnya (boleh dibunuh), begitu juga halal darahnya 
seseorang Muslim yang murtad (meninggalkan agama Islam). Hadis tersebut juga bukan sabda 
Nabi saw. alias hadis-hadisan, karena memang bertentangan dengan Alquran dalam surat 24 ayat 
2, surat 5 ayat 54, dan lain-lain. Adapun hadis tentang hukum rajam sampai mati terhadap 
seseorang yang beristeri/bersuami yang berzina itu juga hadis-hadisan. Hukum rajam tersebut 
diadopsi dari hukum yang ada pada kitab Tauroh, dan hukum rajam itu sudah dimansukh oleh 
hukum Alquran yang ada di surat 24 ayat 2.[3] 

Penulisan Hadits 

Meyakini bahwa hadits baru ditulis satu abad sesudah Nabi saw meninggal dunia, adalah sebuah 
kesalahan fatal. Jika yang dimaksud adalah kodifikasi hadits dalam kitab semisal Shahih al- 
Bukhari, Musnad Ahmad, dan sebagainya, maka itu bisa dibenarkan.Tapi jauh sebelum itu, hadits 
juga sudah di-tadwin (dihimpun dalam satu tulisan) oleh para shahabat dan tabi’in. Sebagiannya 
dilakukan oleh Nabi saw melalui instruksinya untuk menuliskan hukum-hukum yang berkaitan 
dengan zakat, diyat, pembebasan tawanan, dan ajukan masuk Islam ke berbagai penguasa waktu 
itu. 

Abu Hurairah yang menurut Baqi ibn Makhlad meriwayatkan 5.374 hadits, dilaporkan memiliki 
kitab hadits sendiri (riset terakhir menyatakan 1.236 hadits, yang lima ribu lebih hanya jumlah 
isnad-nya). Paling sedikit sembilan dari murid Abu Hurairah mencatat hadits dari dia. 

Ibn ‘Umar yang menurut Baqi meriwayatkan 2.630 hadits juga terdapat laporan otentik bahwa ia 
memiliki koleksi hadits tertulis.Setidaknya delapan dari murid-muridnya mencatat hadits dari dia. 
Anas ibn Malik yang melayani Nabi saw selama 10 tahun meriwayatkan 2.286 hadits. Paling tidak 
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enam belas orang mendapat hadits dari dia dalam bentuk tertulis. 

‘Abdullah ibn ‘Amr ibn al-’Ash meriwayatkan 700 hadits. Dia sudah menulis hadits di masa 
Rasulullah saw hidup melalui kitabnya yang dinamakan as-Shahifah as-Shadiqah. Dalam Shahih 
al-Bukhari, Abu Hurairah pernah menjelaskan: 

Tidak ada seorang pun shahabat Nabi saw yang perbendaharaan haditsnya lebih banyak dariku, 
kecuali ‘Abdullah ibn ‘Amr, karena ia menulis sedangkan aku tidak menulis.[4] 

M.M. al-A’zhami dalam karyanya Studies in Early Hadith Literature menyajikan data yang akurat 
perihal adanya tulis-menulis hadits dari sejak awal Islam. Berdasarkan penelitiannya, terdapat 52 
orang shahabat dan 151 tabi’in yang telah melakukan kegiatan penulisan hadits.[5] 

Sistem Isnad (Kritik Rawi dan Riwayat) 

Berkaitan dengan sistemisnad/sanadatau sederhanya kritik rawi dan periwayatan, salah 
jikadiasumsikan ada selang waktu seratus sampai seribu tahun sehingga dianggap tidak mungkin 
identitas seseorang perawi diketahui.Sebab pada faktanya, sistemisnadsudah dilakukan dari sejak 
zaman awal Islam. Perhatikan komentar Ibn Sirin berikut ini: 

Mereka tidak bertanya tentang isnad, tapi setelah terjadi fitnah (perang di antara sesama muslim) 
mereka berkata: Sebutkan kepada kami nama rijal-rijal (periwayat) kalian. Lalu diperiksa, jika dari 
ahli sunnah maka haditsnya diambil, dan jika dari ahli bid’ah maka haditsnya tidak diambil.[6] 
Menurut al-A’zhami, pernyataan Ibn Sirin di atas menginformasikan bahwa sistem isnad sudah 
biasa dipakai dari sejak awal.Karena memang masyarakat Arab biasa menggunakannya untuk 
sya’ir-sya’ir Arab.Tapi ketika banyak terjadi fitnah, maka sistem isnad tersebut lebih diperketat lagi. 
Ibn Sirin juga mengatakan: 

Sesungguhnya ilmu ini (hadits) agama.Maka telitilah dari siapa kamu mengambil agamamu.[7] 
Dalam jalur lain Ibn al-Mubarak mengatakan: 

Isnad itu termasuk agama, karena kalau tidak ada isnad pastilah orang-orang akan berkata 
seenaknya saja.[8] 

‘Abdurrahman ibn Mahdi pernah berkata: Aku bertanya kepada Syu’bah, Ibn al-Mubarak, ats- 
Tsauri, dan Malik ibn Anas tentang seseorang yang terindikasi kuat telah berdusta, maka mereka 
menjawab: “Sebarkanlah, karena sesungguhnya ini adalah agama.” 

Ibn al-Mubarak pernah berkata: “al-Mu’alla ibn Hilal itu suka berdusta dalam hal hadits.” Lalu 
seorang sufi berkata kepadanya: “Wahai Abu ‘Abdirrahman, anda telah ghibah?” la menjawab: 
“Diam engkau. Jika kami tidak menjelaskan, bagaimana yang haq bisa diketahui dari yang bathil?” 
‘Abdullah putra Ahmad ibn Hanbal pernah menceritakan: Abu Turab an-Nakhsyabi pernah datang 
kepada ayahku, lalu terdengar ayahku berkata: “Orang itu dla’if.Orang ini tsiqat.”Abu Turab lalu 
berkata: “Wahai syaikh, anda jangan mengghibah ‘ulama!” Maka ayahku menoleh kepadanya dan 
berkata: “Celaka engkau, ini nashihat, bukan ghibah!”[9j 

Jelasnya, kritik rawi lewat sistemisnad ini kaitannya dengan urusan agama,bukan dengan urusan 
perseorangan yang cukup diserahkan kepada Allah swt. 

Dalam kajiannya terkait sistemisnad, al-A’zhami memberikan beberapa kesimpulan, di antaranya : 
(8) Tidak ada alasan yang dapat diterima untuk menolak sanad. Justru penelitian menegaskan 
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bahwa metode sanad itu mengandung unsur-unsur keaslian dan keotentikan (otentisitas), di mana 
secara umum sanad harus diterima. (9) Ahli -ahli hadits telah melakukan upaya maksimal untuk 
mengoreksi dan mengritik matan dan sanad hadits. Mereka melakukannya dengan penuh 
keberanian dan keikhlasan. (10) Kitab-kitab hadits sampai sekarang ini juga selalu siap untuk 
diperiksa, diteliti dan dikoreksi, sepanjang hal itu memenuhi kriteria-kriteria ilmiah dan objektifitas, 
bukan atas dasar ketidaktahuan dan kebencian.[10] 

Otoritas Ilmu dan Ulama 

Hal lain yang diabaikan dari orang-orang yang terkena virus inkar sunnah adalah tidak mau 
mengakui otoritas ilmu dan ulama. Ini bukan persoalan taqlid, tapi persoalan menghargai ilmu. 
Ibaratnya seseorang yang tidak mengerti astronomi, lantas ia menyatakan bahwa bumi itu tidak 
bulat, melainkan datar, seraya menyalahkan para ilmuwan yang sudah teruji otoritasnya dengan 
alasan: 

“Karena belum terlihat oleh mata kepala sendiri, alias belum terbukti secara empiris.” 
Siapapun orangnya yang mengerti ilmu hadits pasti akan menggeleng-gelengkan kepala 
terhadap pernyataan di atas. Sampai beraninya ia menuduh Imam al-Bukhari dan Muslim 
berbohong, membuat-buat sanad, mereka-reka sendiri hadits sesuai selera mereka, dan 
memasukkan hadits palsu dalam kitab shahih mereka. Simak kembali pernyataannya 
berikut ini: 

“Rangkaian isnad/rawi-rawi itu diadakan oleh Bukhari dan Muslim sekitar 200 tahun setelah 
Nabi saw. wafat,...” 

“Padahal di dalam rangkaian rawi-rawi itu bisa saja terjadi salah satu orang rawi atau dua 
tiga orang rawi tidak pernah menceritakan hadis tersebut kepada rawi yang lain, hanya 
nama-nama mereka saja yang dipakai atau dicatut dengan dusta oleh rawi yang lain demi 
untuk mendapatkan justifikasi/pembenaran melalui nama-nama mereka yang sudah 
terkenal di waktu itu...” 

“Pengatasnamaan dusta yang seperti itu sangat mungkin bisa terjadi sebagaimana sangat 
mungkin bisa terjadinya terhadap nama Rasulullah saw.(sebagaimana yang ada dalam 
Hadis Mutawatir lafdhi tersebut di atas).” 

“Adapun matan/isi dari hadis yang konon disabdakan oleh Nabi saw. yang ada dalam hadis 
Sahih Bukhari...” 

“Sedangkan matan/isi dari hadis yang konon disabdakan oleh Nabi saw. yang ada dalam 
hadis Sahih Muslim...” 

“Sedangkan saya/Ahmad Hariadi berkeyakinan hadis tersebut adalah “hadis-hadisan alias 
bukan sabda Nabi saw.” 

“Hadis tersebut juga bukan sabda Nabi saw. alias hadis-hadisan.” 

Akibatnya jangan heran kalau kemudian ia menolak hadits shahih yang diriwayatkan oleh al- 
Bukhari dan Muslim tersebut dengan alasan “tidak masuk akal”. Padahal terkait hadits harusnya 
i’tizal ketika tidak ada imam jama’ah musliminyang dishahihkan oleh Imam al-Bukhari dan para 
ulama haditsdi atas, Imam Ibn Hajar al-’Asqalani menjelaskan bahwa hadits ini berkaitan dengan 
apa yang harus dilakukan oleh seorang muslim ketika terjadi ikhtilaf/konflik di tengah-tengah umat 
sementara khalifah yang baru belum disepakati orangnya. Menurut Imam al-Baidlawi: Apabila 
tidak ada di muka bumi ini seorang khalifah, maka harus ‘uzlah dan sabar dalam mengarungi 
beratnya godaan zaman. Karena “menggigit akar pepohonan” itu adalah kiasan dari beratnya hati 
dalam menjalaninya.[11] 
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Jadi, hadits itu sama sekali tidak sulit diamalkan. Mungkin sang penolak menyatakan sulit karena 
belum memahami kondisi chaos akibat konflik politik tingkat tinggi seperti di Pakistan, Honduras, 
Sri Lanka dan negara-negara “gagal” lainnya. Hadits itu juga tidak bertentangan dengan perintah 
amar ma’ruf nahyi munkar, karena semua orang harus pintar kapan melaksanakan amar ma’ruf 
nahyi munkar dan kapan melaksanakan ‘uzlah.Seperti halnya kapan harus hijrah dan kapan harus 
melawan dengan jihad/qital.Pembahasan tentang semua itu sudah banyak dikaji oleh para ulama 
di berbagai kitab.Semua itu perlu ditela’ah dengan penuh seksama agar tidak terburu-buru 
menolak keshahihan satu hadits. Tentang hadits Shahih Muslim yang mensyari’atkan adanya 
“hukum bunuh” bagi orang-orang yang murtad dan selingkuh juga sama sekali tidak sulit dipahami. 
Hukuman itu berlaku dan harus diputuskan lewat pemimpin/imam atau pengadilan yang ditunjuk. 
Kitab-kitab tafsir dan fiqh sudah menjelaskan hal ini dengan sangat detail, termasuk bagaimana 
cara melaksanakannya. Untuk mudahnya cek saja Tafsir Ibn Katsir dan al-Fiqh al-lslami wa 
Adillatuhu karya az-Zuhaili. 

Tentang murtad sama sekali tidak dihapus oleh QS. Al-Ma'idah [5] : 54: “Hai orang-orang yang 
beriman, barangsiapa di antara kamu yang murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan 
mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan merekapun mencintaiNya, yang 
bersikap lemah lembut terhadap orang yang mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-orang 
kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. 
Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas 
(pemberian-Nya), lagi Maha Mengetahui.”Ayat ini hanya menegaskan bahwa Allah tidak akan rugi 
jika ada yang murtad, karena walau bagaimanapun Allah swt tetap akan diibadahi dan ditaati. 
Sama sekali dalam ayat ini tidak ada pengguguran hukum bunuh bagi murtad.Bahkan hukum 
bunuh bagi murtad itu sudah merupakan ijma’ seluruh kaum muslimin berdasarkan hadits-hadits 
yang shahih.Jadi tidak bisa diterima kalau ada yang menyatakan gugur dengan sebabnaskh. 

Hal yang sama juga berlaku pada hukum rajam bagi yang selingkuh (sudah menikah). Mungkin itu 
disebabkan salah menafsirkan QS. An-Nur [24] : 2: Perempuan yang berzina dan laki-laki yang 
berzina, maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus dali dera, dan janganlah belas 
kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman 
kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh 
sekumpulan orang-orang yang beriman., dengan tidak melihat bagaimana penjelasan Rasul saw 
tentang ayat ini. Dalam Tafsir Ibn Katsir saja sudah disajikan hadits-hadits shahih dari Nabi saw 
yang membedakan hukum jilid bagi yang belum menikah (seperti dimaksud QS. An-Nur [24] : 2) 
dan hukum rajam bagi yang sudah menikah. Di sinilah kesalahan fatal ketika otoritas keilmuan 
tidak dihargai sebagaimana mestinya. 


[1] Hasil penelitian yang pernah dimuat di majalah RISALAH edisi Desember 2008 dan Maret 
2010 . 

[2] Ahmad Hariadi, Yassarnal-Qur'an, hlm.115-116, keterangan no. 170.Pemenggalan paragraph 
dari penulis. Ketika tulisan ini dibuat, penulis belum dapat informasi terbaru apakah sang penulis 
sudah mengoreksi pendapatnya atau belum. Jika memang ternyata sudah, maka sudah 
semestinya tulisan yang disajikan pada makalah ini dipahami sebagai “contoh pemahaman keliru” 
tanpa harus melihat orang yang menyatakannya. 

[3] Majalah Risalah edisi Januari 2010 

[4] Shahih al-Bukhari kitab al-’llm bab kitabah al-’ilm, no. 113 
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[ Sumber: http://pemikiranislam.net/2011/02/mewaspadai-virus-inkar-sunnah/] 

0411. ALLAH ADA TANPA TEMPAT 

MENURUT ULAMA DI BAWAH INI: 

SjZrjA AUl (l)t ^glp Laji^J l—.a'jj.' JA 

1- d V' j*j -OIS”) : U (—» 40) •*■*!.jJl Oj jAJl 

(([ 333 / y ] 3jii\ on <3>iJi)) .01^- % —ai ois" -Up -u js.. 


2— (( [ 333 / y ] J oa i3 j ^ )) •— • t )/ ijlgJ? j ^ jis- ^1*1 Oi" : UA>f Jlij . 


3- ^ A*- j bUjty M*-] • Ojs £ jt OIS" 'js*-'® L» —»1 J**- -Aji U>1 illt : UsJ Jlij 

sJU, (73/1)]. 


4- _» t "0l£* dl.jA V cjt) :(4) U (_» 94) ,^p 4ii Js- j, j^J-\ j, J* ^LJl jjj JsU-i Jli>. 

[uiidl Sil_5\ u\£\ (4/ 380) ] . 

5- SjLJI iJUl]_al ( bjJbi O j&i jJ- V 4ll cjt ) : UiJ Jlij (4/ 380) [ 

6- y _}t it-y ij5 Jll illt j*Pj y" : U (—a 148) ^ .1 p <3ll j ui—J-l ji (^lp (jjJjUJl Jjj jj jiUt JJ JjUaJl jMr Jli_j 

-» t Mjlj£ ,jP lllis” $ 1 - ) ^” _)J_} jJ jJ .i!j-it AU 11 

[ (6 l,y) ^js^' ^ o/"i ]. 

7— ^ 4llj " : “Wai L* i—. a.Hl »Uip Jb-t (_a 150) *iP <3lt ^ t)L**sJl iiLb- _yjT Jli 

aiiJl ^j-i jjajt ^ ejS”i ] .—al " aiLp- Juj aio il)Ojbjll ^jiJ ‘® 

(137 -136 /^) ^jUJi ^ip ]. 

8- ^ ^Js- %• t(4 l^yu) ]_a\ " j>- i^sr Vj *—-!>! V_j JbS/ 4ll >UJ_j " : *j[^~ £ U<ajt Jlij 

(138/^) jSy tiiJl . 

9— Jil oir, tjiiJ-t J 1 & ilit JJ Jil oir jLi :—iiLb- _yjT — Jlii 41 I jA JJ _jJ li-jtjt :c~li" : U<ajt 

[ -(25 1^) <i~>- ij J^j o—> ] —»' Vj Vj jit. 

10- yj -1®*^- yj dj£i ot ^ ^ cs_>=—* ^ &\ oL jjf : Uajt JUj 

y- aiil taUf jj\ ^jj jd\ jljpJtj 3 i ojjJjj ^ lajl LS^ ^ OVS"” 

_al "\jS I jle-. 

[ Jy (75 /(_,«) jjS'V' ^ ^1p t (2 /^jp) ^ 
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JiS % 4li*p 0 Jj j"] . 

3JL*- if Oli . Jlu Al jt- l*J-l ^A*J \ j>- jl (_aJL-JI (1)1 (l)^4pj J J 4*J l_A ^Jl g ■ “ a 1 ' 1 )^amO JjjJl 4* iJL—Jl el*PSl 4 a—A&J.I 4 g ..“-1) ^lp ,7^J Sj li»j 

<A>Wjal Jj J 4jli jJ**il ^»=1 li» Jai»-li tj^^iP Al j 4jU«*il ,^P jJjJl l_jill 0 _j*jIi)I_j o* j»-l*l' \ydj ^ji-Ul (JlLJI yjjj ja yAj 

(JJUl P U Jp sjUjJI. 

(l)_jAjry li» Jp OloJLJl ja 1»jjp_j OiAlj L-._jj.ut_j \S jj Ijj** ^ ObJ J »1 _j*« 4*Ai« Jp ^*a AJl <^1 4i~>- J ^lot lit Jl JiJl c*ii;_j 

j*-l ji-J 4-jl»_jJl l_jij (jjjjl j****A«l)l JaL p-$JL4 jj- ja VI 1(1)15^4 V_J ifS!- V_J t-i-S” VI Jj»-j4 Al (1)_jJ_jAJ_j jijxi\ (j)_ji ifsr J JjSuJl £P Jlu Al 
Jp 4j_jl>*JaJl eJlJuJl j-_ r ie 4**—; ^jI (_jl 4 j jjte (^JJt _j*Jl <J ^IS' jAul! £^L-Jl d)jJl (j «u— aJ. 1 P l_jJ ^lj 4*4*; ^1 I_j^ _ji LjJkJt SLJ-l 

(J_ji Jp fVl£il OlP tiJJj /'i ] 0jTi Uj t 4) jyiS" 4jli ti**-' ^1 (A>VVLiu eVU _J 4S-J-1 lis- JLS» t4*pU 4^X. J»t _j 44Ip ji-\ JaI gfA (_>VU 

4*4-; ^i «0 -ap ^ ^jiJi li» j [_» 14 08 ^Ip P 9 J» P (2 ,_j 16 /a /211 / l y>') : "iiia-u V_j I-ajT ol^s; V (i)bi_jl* jb)l_j fcA-ij) 1*4*^ 

^ : ^ ■ jlj e&l—jl_J 4))l l_jjjl>- j/ j-ill J jli^il (—slip 4*jIa^J| -)—P J 4*4—J ^jl hl*p^ flilp (_^l jljl ^l*Aj O^j^AJ 4*P j ^Lp 4*—Jl ^JaI (1)1 

Jju ;<^ jl>JsJl J_ji ^Ip fVlS'Jl iip (iUi /i ] s /i Lfj .(36/jlsli 5 J_J*4) (l^i'ip ^4 |«-^P (-AAS»J ll_j) I^Iaj Al J_ji uyOSL» 

4***; ^i l»is4 ^Ji ^Ui ^jj 4-JjL 4)y i***; ^i 5o*ip ^ u^t [ .j 1988 flp i9 J» t (6 -5 /a 1 32/^) :(jJUM ^i jUi-i jli-l jis^ 

Al il**)l J Jaii Jlji^l Lcl |1 Ul ^ji jLa jl Al of j^4*pj JLp’ ^ ii-VliJl j*. 

£jA djji ^ li (l)lj jhZ’ Ol-JLiP l^ ^jyJk-AjJt (jylA (l)t ^giP iJlA LL4JJ Jl 4jls«-*aJl fjAj ii4 1 &jIl 4J (3jli4 J ^Vl-4^fl pl4-lp (JA^ i5j 

(1) J4-L-J.I 4jjt ^ IJlAj tesi jitj 4p^j 4)) (3 4ir jl IJt (1)1 J telsjl Us e L— 4Ut (1)S/ 4 J 4jL£ V l* Jt 4*Sl jlJl (1)1 ejj^Osjl jjl ^jA jjp lf J 14i J*AJJ 4))t 
^gip ( _ r -4-ls»j Al 4i*>t_j 4*15 ^gip u Ua-iJ I i_js«i-il ja VI 4*>jl«j v_) 4*iibj V (_iL* yt- UJLp-. 

(jiAJL-Al (ju oU—aLaJI ei*AjJl ei» IjjUpj 4iiw*>.i-il 4 ;jIa_jJ| l)t e j/ oVVl> ,^4 j*l' ^ ^V ^ j-lJ I li» ^ l js i_*aoJl 

(1)T [ ^ jiJt yA 5 li-S«*A ] I _jpslj [ jiJt ^4 9 4A-S**A ] (14) (J^l _^l oli^jlj JL»lil J ^ J*Z Jl li» yijJu IJ J jJ ^S- tj*-^*S I 4 —* 4j ^*4 jIJLL»J 

J**C ^*j**>-t (_aJL—J l eJLAP J*jC, ^j**Jt li». 

(1)_j)Lo_j j^islfi tj*4s _jA us" (—fl-L—*Jl ^gip j^iljalj (4 ^‘IpsI J \yjs~ Ji eOji l^ljji <^il_j :/ 

(J>jS/I J _)t eU-Jl jt c^jit Vj ij-/' t^lp ^|" :Jli (>* ^J t" J’jVi J _}t eU*Jl J tJ^pt V" / 4ias- ejt fle^' S& 
j^j L45” esl ja .0 j_}j*aJI O* (J^”i t(1)15^4J Ifsrj Jl*; Al J*»- uvjlil uyl» Jjli OVli 

4Ut ^P jlSij 4^irl J j-all Jjl-Jl Aa'^S’ JJjb t Jlu 4)) (1)1^4 /\j el*—Jl (1)1 Cslil 4j.ill. 


JAJ tllSJ Jsi) ot j^Ajj J_jaJ| li» (l)Sl" :(1) ^ 1« 4A*i>- slj4 (1)1; J "j_)4jJl J»-" 4jIS" J ^UJl fVLjl O-P ^ J«Jl fl.'yi jc*iJl Jljj 

j» ^ 4 1 j' j el—lil Jsrt yA ^Vl—Jl a*P ^1 l)t dJ—* Vj *(^) ^Vl—Jl i*P ^jI t^jliil (^Ip ^l* t—»^ 4**i4^i 11^4 (J^ij l)t |»-»^;t 

jJUail (2) ][.(198 Z^/4) jjTSII 4AaJ| 4JLaj ^jA yA ^J^il (l)f Jjy jjTSII 4Aa)| ^ji J (^jliJl Jlp VI» 4li; (1)] »1 " *l*j Jp SL 4 IPVI (--A«*i 

(Jsl—Jl.] 

11- _jA_j OlSCil jlati OlSJ V) (1)15” Jlu 4jl " : 4 *aj 1« (^ 204) j^tiliJl (-;—»ilt ^1*1 4 *p Al t /ej j^tiliJl ^f-jjsl y -l^istil ^Ia^I Jlij 

24 /2) Oiill SaI—JI tjlil]_»l " 4;li*A> J Jo*Jl Vj 4;l j J yjd\ <1* j/. V Ol^il 45U JJ olTur aJjSM iis. Jp ] 

12— JLa3 t4jtjjS/l 4ajS/I is-tj JLil-l t*.. »ill ^1*1 4*p 4))t (_» 241) ^l.ill ^ JL*^ 4))t JLp y\ Jii-I aL^IaJ.1 ^l4*)fl l*tj 

jJipSlI ^14*^1 li» Jl (jyJ—Al ilfsc Oy J^l U_J " : 4*aJ U y*>- ^1 Jli jT t4*4*Jrl J 4*Jrl jP Jlu A ujAjfdl ^ 01S" 4lt (]? 4*il j*s- ^1 jt-iJl 

144 / iiaj-l (^jliill ]-»1 " 4-ip t \yi\J (1)1t_jiSJ L»yi j\ 4^Jrl ja t/u, Jjli 4it ja O^ail).] 

13— 4*.*; i> (jjp 245) jaoIs o^Ji y* jaIjJI jj*ii Jli_j : 
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v.islamuna.info 





AQIDAH | 1045 1 


—ftl j* JUj -tfj *** V 5, % (i—*J AiL» ^Ju_S" ^t 

[ ojJi y *LJyyt sJl>- (9/388) ] 

0415. AQIDAH AHLUS SUNNAH WALJAMA'AH 

ApLaoM j AJLoJt 3a*jtp 

(jyJLJ.1 ^ |JipS/' j ipUJr' j AiaJt J*t ^a j t iLss-tJt ii yiJt J*wi ^jIp ^Iju <5)1 *Li dlt i*ili aj^U- Sj-ss-j SaJip £ . 

jU^i j A-»iv5 _j aJT _j a*^ lia-o. ^jip a&i ^Juo j i a^J-l. 

•y VJ 3jaa V _} t ot_y—< t_J jV l js-S” liU* t p-*]ip aJ( . aJ (ilj j-i V oJa-j 4)t Mi aJ( 'J lllt ijijj Cf'S’J taiauj jiijj Lili : Jjyj . 

lg£ aLu^ a—A)} • **»-f ‘\y£ aJ jjSvj |l_j t jJ_jj |1 j aL |i t a*-^ a»-t. «j al$it Vj t *taijt)/ t t^aj t (Jjf («ai 

J^' £*A—J' _>*)• 

oCjU-1 aj jju Jj toLjJrl aj Ja*£ 'J j ( dlt^Slt aAIAo. js-j i dil£it_j dlUjJt jt- ^aiw ajT_j . 

415 (1/415) 

AjLIjjS "J «a4 jis-j C aJ^At yo Jj*JL> t oatji ^ajl f ' qAJ> lo « t aJ l_i (^ajl Aar^Jl ^glp Aii^p ^glp jmh*, 

V^J iX laK? tJ O.P' Jt 5 " o* OLJ^J vijit jAj iiyry JS" ^ t_-jji JUj Ait_}. 

Jsf-5 ^ J* J*J ‘ ^ <$)*- & ’c/ ^ M* M i^* 5 'Mj -fj* ^ •4» i -tl V ‘fjs» y*- • 

^ 3jj JUi. ^ kiLj ^ v>j*j U_j) . Lap JS" j i Lip js; i»U-l aij i j^Ip JSCjj t jjai jr ^jip JU; ajT^ 

j . (jy*i djLtJu Lw aU(_j pjzS~ U jJ jAj £j*j L>j ja J_^j U_j ^jati Uj ^j()( ^ U ^-Lu ) .( jU«Jl ^ 

(ui^* s-’^S' VJ V j S-^J ^ J U>J^* aallik { /*y-'Jj VJ J a*^*.J (*A j) ’j j-J' 

/ Lio / U_j i ililS” jLi Ui t aSLa«j VJ i jCp jt _jT t ji* jt jo^ ^ jylS' ili^jSLi M • oUjUJJ ^a^ t obilSlU aj y ,^1*; *j\j 

. AiP IjJjhaJ Ajj( jt llljJ La y/—J jt t Sj 3 ijAi-jif Cj ^ / j**i a* ^jip ^ j lf A-oI^r' _Jj. 

jijLl A-lo 'J t (Jjt ^Jj jUSL. ( jjoAJ tllju AoT_j . 

416(1/416) 

(JL. j aJp 4it JLoa a^oi aJ^ j a-; ^jip JjfAt aj\^ j t (caiJt aSJS’ OT yb\ ot_j . 

ji*ij i »Lio ‘ >Lio Cr* Z 0 **- ‘ 'l!j Cl { j^ t aLio t -j L / *** “-jJ i3jlt JS3 jJUl-l 4il>oo AjT_j 

p-Aj ( jLij Up Jtlo 'J t >Llo ^ t-jijuj l jLlo ^ . 

O^i l Oi* t) £*<■ AiU^-o Ait _jJ_} . Ja- aa-Sl Aji^ S-<= ‘ (41» AiA jj-rfai V t AjLii ^ Jalp t aIa! ^ i^sSo- AiT_j 

j Aa/ j %ii olpUaJt ^jip ojLp (_-!j . a*oiU iljj L»_j >Lio U aSoL» ^ JjuSj illt aJ_j i «a— p_j aSoU ^li i |vA tiUi Jj ^^.1 p IyU- kiUaj 
paJ' jf^Jlp AjLmjI AJLojt ^ip AjlaiU ojLaP ^ip A*arlj AIpUa (1)1 J C 'J-^Aj Aa&>- ^lp ^ g ■; 

0 6 ( Alit aJL-j( (J J*Aj 6 Alit Ajjji <_jLiS*” 

^ ajTj . OjS"j-iit «J' jJj aIS" ^aJt ^ o^JaJ jJ-l ,jjj_} t^aAL ( ‘ u^VL u^"' Jl ‘ 4i* -V- <l>f -4-^j 

saLf» ,3»- 4lt ^ apUs-j t AajJI t !L«S|t i AiUS/t c?at_j t aJI*. jJt c 

417 (1/417) 

Aj dlt j a*P (llLcJ V J tApLot j AIpUa j AjLa^aj jLoJl ^^gip (jA?ji Alit (llij . AJjljl-t oljataitj AjaLjajt jjjptjJb ajJj» c Oy*t (3at-^ Ajtj 

J «J yjJ' _) aj |tU- U j t jj- j aJp il ^gL» ao^C. JJ* jj AiU^ . 

A*oa«it JpS/ Ajtajyj t ApUaJt J*Sl >iJt ( »aj4j ^Jj ot_j .S_jJt j (^aJtj a-s-_^Jt ^p t jiSoj jSL. Jtj*«j ^jj ol : dUi jaj . 
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(ib ‘ *-» jL*J( ot J j til _} t i( Ji J ‘ o_jil j*ji d j 

jJu iJrl ja . 

<Lu» *lJLp <0)1 JLtt^ U*J : g •*- ^Lp J jJUT y«Or *js . Jsl^ajlj J ( j *Lji LjjjJ OtjAU *^b 

iJrt o* »3^J ‘ Jj 

|JLi_j 4,ip <5ll ^ yt l an ll ipliiJl Ot_j . J Ol^-U-aJ'j i (jyLO-^aJl f jl—iSl' ^Jj il)t_j. 

L^J olii V ^ ^ji J( J*t ^ jbJl Jso ja jAjj ot_j 

418 (1/418) 

iJrl $ dj-Xi& il)t_} . OjjJaii pA M_} <—’UjJl t jLJ' ilj-lJ'j yiS^Jt J*t illtj . OU) ja Sjj jLSi» *Ji £ ja 

UIa-jatC. (►» L.J i TujT . 

JUS” J-L L» p-» jUajL iJrl <j (»-4j U_JjJ ii)tj . 

ijLli-l illtj . 1,9 V t &tut jLsl Jjjp t !»<;•!jj_) (•J** J A»t J yA J i_jU«w3l J-il illtj 

J yAj uUw>! Jf -j j^iP 2i>l jil ^ (# t OUlP (f t JjjliJl (f t Ji-U-aJ' 4-ip J yAj ^JU 

Ij (►fUl ‘ f Ji <ii (pi Cw^' ‘ 01*^^ («- 1 - J **lp . 


(Nashoihud Diniyah) 

> Mumu Bsa 

Segala puji bagi Allah yang Esa. Shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan atas junjungan 
kita Nabi Muhammad, beserta keluarga dan para sahabatnya, sesungguhnya kami mengetahui, 
dan mengi'tiqadkan, mempercayai dan meyakini, dan kami bersaksi bahwa tiada tuhan melainkan 
Allah yang Esa. tidak ada sekutu bagi-Nya. Tuhan yang maha Agung, Raja yang maha Besar, 
tidak ada Tuhan selain-Nya. tidak ada yang disembah melainkan Dia. yang Qadim, yang Azali, 
senantiasa ada, abadi, tiada awal bagi permulaan-Nya, tiada akhir bagi penghabisan-Nya. yang 
Esa tempat meminta, tidak beranak dan tidak diperanakkan, tidak ada sesuatupun yang serupa 
dengan Dia, tidak serupa dan semacam, "tidak ada sesuatupun yang menyerupai-Nya, dan Dia 
maha melihat lagi maha mendengar", dan Dia maha suci dari dilingkari oleh zaman, atau dibatasi 
oleh tempat, atau wujud sama dengan wujud seisi alam, tidak diliputi oleh arah, atau dipengaruhi 
oleh sifat baru, Dia bersemayam di Arsy-Nya sesuai dengan keadaan yang di firmankan-Nya, dan 
sepadan dengan makna yang dikehendaki-Nya, persemayaman yang layak dengan kemulian 
kebesaran dan ketinggian keagungan-Nya. 

Dan bahwa Allah maha dekat kepada semua maujud (yang ada), dan kepada manusia Dia lebih 
dekat dari urat lehernya, dan Dia maha penjaga dan maha penyaksi terhadap segala sesuatu. Dia 
maha Hidup, berdiri dengan sendir-Nya, tidak dihinggapi kelalaian atau tidur, Dia lah pencipta 
langit dan bumi dengan seindah-indahnya, dan jika Dia hendak memutuskan sesuatu perkara, Dia 
hanya mengatakan "jadilah" maka jadilah ia. Allah pencipta segala sesuatu, dan Dia pengurus 
terhadap semua itu. 

Dan bahwa Allah ta'ala, berkuasa atas segala sesuatu dan maha mengetahui terhadap segala 
sesuatu. Ilmu-Nya meliputi semua perkara dan menghitung semua yang ada, tidak ada sesuatu 
pun yang terlepas dari ilmu Tuhanmu, seberat atom sekalipun, dilangit ataupun di bumi, Dia 
mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar daripadanya, apa yang turun 
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dari langit dan apa yang naik kepadanya, Dia senantiasa bersamamu dimanapun kamu berada, 
dan Allah maha melihat segala yang kamu lakukan. Dia mengetahui yang rahasia dan yang 
tersembunyi, mengetahui segala yang di darat dan di laut, tidak sehelai daun pun gugur melainkan 
Dia mengetahuinya, tidak ada sebutir biji di kegelapan bumi yang basah dan yang kering, 
melainkan tercatat di dalam kitab yang terang. 

Dan bahwa Allah ta'ala. maha mengetahui segala yang dijadikan-Nya, dan maha pengelola atas 
segala yang diciptakan-Nya. dan bahwasannya tidak ada sesuatu yang terjadi, baik atau jahat, 
mudharrat ataupun manfa'at, melainkan dengan ketentuan dan kehendak-Nya. apa yang Dia 
kehendaki bakal terjadi, dan apa yang Dia tidak menghendaki tidak bakal terjadi, sekiranya 
sekalian makhluq berkumpul untuk menggerakan seekor semut, atau menahannya bergerak di 
alam ini, tanpa qudrat dan iradat-Nya, niscaya mereka tidak akan kuasa menggerakan atau 
menahannya. 

Dan bahwasannya Allah ta'ala maha mendengar dan maha melihat. Dia juga berbicara dengan 
kalam qadim 'azali, tidak meyerupai percakapan makhluq. dan Al-Qur'anul adzim adalah kalam- 
Nya yang qadim. dan kitab-Nya yang diturunkan atas Nabi atas Nabi dan Rasul pilihan-Nya, 
Muhammad Shalallahu alaihi wasallam. 

Dan bahwasannya Allah ta'ala maha pencipta atas semua yang ada, Dia maha pemberi rizqi, 
maha pentadbir dan pengelolah terhadap segala sesuatu yang ada di alam ini menurut kehendak- 
Nya, tidak ada yang bisa menentang perintah-Nya, dan tidak seorang pun yang menyalahkan 
hukum-Nya. Dia memberi kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan menahan siapa yang 
dikehendaki-Nya, Dia mengampuni siapa yang dikehendaki-Nya, dan menyiksa siapa yang 
dikehendaki-Nya. Dia tidak ditanya tentang apa yang dilakukan-Nya, tetapi mereka yang ditanya. 

Dan bahwasannya Allah maha bijaksana dalam segala perbuatan-Nya. maha adil dalam 
keputusan-Nya. mustahil terjadi suatu kedzhaliman atau penganiayaan dari pada-Nya, tak 
sesuatupun yang wajib atas Allah terhadap manusia, sekiranya Allah ta'ala membinasakan semua 
makhluq-Nya dalam sekejap mata, maka Dia pun tak bisa dianggap dhalim atau menganiaya, 
sebab mereka semua adalah hak milik-Nya dan hamba2-Nya. tentulah Dia berhak melakukan 
kepada hak milik-Nya apa yang dikehendaki-Nya, "tetapi Tuhanmu tidak menganiaaya hamba- 
hamba-Nya, bahkan diberi pahala atas semua keta'atan yang mereka lakukan dengan kelebihan 
dan kemurahan-Nya. dan menyiksa mereka atas maksiat yang dilakukannya dengan 
kebijaksanaan dan keadilan-Nya 

Dan bahwasannya hamba-Nya wajib menaati-Nya dengan mematuhi seruan yang diajarkan 
melalui lisan lisan para Nabi-Nya 'alaihimu shalatu was salam, dan mengimani semua kitab yang 
diturunkan Allah, sekalian Rasul yang diutus-Nya, semua malaikat-Nya, dan Qadar (ketentuan)- 
Nya yang baik dan yang buruk. 


0416. MAYIT TAHU ORANG YANG MENZIARAHINYA 

Mayit bisa mengatahui orang yang menziarahinya karena ruh mayit tidak akan hancur meskipun 
jasad mereka telah hancur, sehingga mayit akan merasa tentram karena telah diziarahi dan dia 
juga akan merasa tentram, seperti itulah yang telah dijelaskan oleh Ibnu Abu al Dunia telah 
menjelaskan didalam kitab al Manamaat. 
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Dari al Fadlu bin al Muwaffiq, dia berkata, “Aku adalah orang yang banyak menziarahi makam 
ayahku. Pada suatu hari aku mengiring suatu jenazah dan setelah prosesi pemakaman selesai, 
aku lalu pulang karena ada hajat dan aku tidak menziarahi makam ayahku. Kemudian diadalam 
tidur aku melihat ayahku berkata, “Hei Anakku! Kenapa kamu tidak menziarahi makamku?” aku 
menjawab, “Wahai ayah! Kamu lebih mengetahuinya dibandingkan aku.” Dia berkata, “Iya, demi 
Allah. Wahai anakku! Ketika kamu menziarahi makamku, maka tidak henti-hentinya aku 
memandang kamu dari saat kamu keluar dari lorong hingga kamu duduk didekatku dan kamu 
berdiri untuk pulang meninggalkan aku. Tidak henti-hentinya aku melihat kamu berpaling hingga 
kamu melewati lorong.” 

Dari Ibnu Abu al Muttaid, dia berkata, “Telah berkata kepadaku Tamadlar binti Sahal, istri Ayub bin 
Uyainah, “Telah datang kepadaku putri Sufyan bin Uyainah dan dia berkata, “Dimana pamanku 
Ayub?” aku menjawab, “Dia berada didalam masjid.” Tanpa berlama-lama dia lalu menemui Ayub. 
Putri Sufyan berkata, “Wahai pamanku! Sesungguhnya ayahku telah menemui aku didalam mimpi. 
Dia berkata, “Semoga Allah membalas saudaraku Ayub dengan kebaikan, karena dia telah banyak 
menziarahi aku hingga saat ini.” Ayub berkata, “Memang benar aku telah mendatangi satu jenazah 
setelah prosesi pemakaman selesai aku lalu pergi kemakam dia.” 

Imam Ibnu Hajar dalam Fatawi al Fiqhiyyah al Kubra telah menjelaskan kalau mayit bisa 
mengetahui orang yang menziarahinya dan dia akan merasa tentram dengan orang kehadiran 
orang itu, berdasarkan hadits yang telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu al Dunia, 

dr” J VI aJp j <u^f jJ jjy, j* i» 

“Tidaklah dari seseorang yang menziarahi makam saudaranya dan duduk didekatnya kecuali 
saudaranya akan merasa tentram hingga dia berdiri untuk pulang.” 

Dan telah shahih hadits, 


aJLp j jp *i/l <ul p LjjiJI ^ tijju (1)15"" Jl j *j ~L>-1 L* 

“Tidaklah dari seseorang yang melewati makam saudaranya yang mukmin yang dia mengenalnya 
di dunia lalu dia bersalam kepadanya, melainkan saudaranya itu akan mengenalnya dan 
menjawab salamnya.” 

Dari semua keterangan diatas, maka dapat kita tarik kesimpulan bahwa mayit tahu orang yang 
menziarahinya dan dia akan merasa dengan orang itu hingga orang itu selesai dan pulang 
kerumahnya. [ Hakam eLchudrie ]. 


Zon Jonggol 

Mereka yang disisiNya walaupun telah wafat mereka hidup sebagaimana para Syuhada. Firman 
Allah t’ala yang artinya : ”Dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang yang gugur di 
jalan Allah (syuhada), (bahwa mereka itu ) mati; bahkan (sebenarnya) mereka itu hidup, tetapi 
kamu tidak menyadarinya.” (QS Al Baqarah [2]: 154) 

"Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah (syuhada) itu mati; 
bahkan mereka itu hidup disisi Tuhannya dengan mendapat rezki.” (QS Ali Imran [3]: 169) 
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Rasulullah bersabda, “sebagaimana engkau tidur begitupulah engkau mati, dan sebagaimana 
engkau bangun (dari tidur) begitupulah engkau dibangkitkan (dari alam kubur)”. Dalam riwayat 
lain, Rasulullah ditanya, “apakah penduduk surga itu tidur?, Nabi menjawab tidak, karena tidur 
temannya mati dan tidak ada kematian dalam surga”. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah membukakan kepada kita salah satu sisi tabir 
kematian. Bahwasanya tidur dan mati memiliki kesamaan, ia adalah saudara yang sulit dibedakan 
kecuali dalam hal yang khusus, bahwa tidur adalah mati kecil dan mati adalah tidur besar. Ruh 
orang tidur dan ruh orang mati semuanya ada dalam genggaman Allah Subhanahu wa Ta’ala, 
Dialah Yang Maha berkehendak siapa yang ditahan jiwanya dan siapa yang akan dilepaskannya. 

Ibnu Zaid berkata, “Mati adalah wafat dan tidur juga adalah wafat”. 

Al-Qurtubi dalam at-Tadzkirah mengenai hadis kematian dari syeikhnya mengatakan: “Kematian 
bukanlah ketiadaan yang murni, namun kematian merupakan perpindahan dari satu keadaan 
kepada keadaan lain.” 

Salah satu cara Allah Azza wa Jalla mempertemukan antara yang masih hidup dengan mereka 
disisiNya adalah ketika tidur (melalui mimpi) 

Abdullah Ibnu Abbas r.a. pernah berkata, “ruh orang tidur dan ruh orang mati bisa bertemu 
diwaktu tidur dan saling berkenalan sesuai kehendak Allah Subhanahu wa Ta’ala kepadanya, 
karena Allah Subhanahu wa Ta’ala yang menggenggam ruh manusia pada dua keadaan, pada 
keadaan tidur dan pada keadaan matinya.”. Rasulullah bersabda : 


t tOJbrj Ot J Alil OW - IOA?rJ 0^* ^S- 0 jc*- Q Ufj jc*- 


“Hidupku lebih baik buat kalian dan matiku lebih baik buat kalian. Kalian bercakap-cakap dan 
mendengarkan percakapan. Amal perbuatan kalian disampaikan kepadaku. Jika aku menemukan 
kebaikan maka aku memuji Allah. Namun jika menemukan keburukan aku memohonkan ampunan 
kepada Allah buat kalian.” (Hadits ini diriwayatkan oelh Al Hafidh Isma’il al Qaadli pada Juz’u al 
Shalaati ‘ala al Nabiyi Shallalahu alaihi wasallam. Al Haitsami menyebutkannya dalam Majma’u al 
Zawaaid dan mengkategorikannya sebagai hadits shahih dengan komentarnya : hadits 
diriwayatkan oleh Al Bazzaar dan para perawinya sesuai dengan kriteria hadits shahih) 

Ummul mu’minin ‘Aisyah berkata, “Saya masuk ke dalam rumahku di mana Rasulullah dikubur di 
dalamnya dan saya melepas baju saya. Saya berkata mereka berdua adalah suami dan ayahku. 
Ketika Umar dikubur bersama mereka, saya tidak masuk ke rumah kecuali dengan busana 
tertutup rapat karena malu kepada ‘Umar”. (HR Ahmad). 

Al Hafidh Al Haitsami menyatakan, “Para perawi atsar di atas Btu sesuai dengan kriteria perawi 
hadits shahih ( Majma’ul Zawaaid vol 8 hlm. 26 ). Al Hakim meriwayatkanya dalam Al Mustadrok 
dan mengatakan atsar ini shahih sesuai kriteria yang ditetapkan Bukhari dan Muslim. Adz Dzahabi 
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sama sekali tidak mengkritiknya. ( Majma’ul Zawaid vol. 4 hal. 7). 

‘Aisyah tidak melepaskan baju dengan tanpa tujuan, justru ia mengetahui bahwa Nabi dan kedua 
sahabatnya mengetahui siapakah yang orang yang berada didekat kuburan mereka. Nabi 
shallallahu alaihi wasallam bersabda: 


(fj*- JJji J o* 


“Tidak seorangpun yang mengunjungi kuburan saudaranya dan duduk kepadanya (untuk 
mendoakannya) kecuali dia merasa bahagia dan menemaninya hingga dia berdiri meninggalkan 
kuburan itu.” (HR. Ibnu Abu Dunya dari Aisyah dalam kitab Al-Qubur). Nabi shallallahu alaihi 
wasallam bersabda: 


aJp ijj y I aJp |JL,J LioJl £ y OlT ^jll jJuy y U) 


“Tidak seorang pun melewati kuburan saudaranya yang mukmin yang dia kenal selama hidup di 
dunia, lalu orang yang lewat itu mengucapkan salam untuknya, kecuali dia mengetahuinya dan 
menjawab salamnya itu.” (Hadis Shahih riwayat Ibnu Abdul Bar dari Ibnu Abbas di dalam kitab Al- 
Istidzkar dan At-Tamhid). Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda: 


y- M j I y OIS” oy» y ^ y y 01 

US' 


“Sesungguhnya perbuatan kalian diperlihatkan kepada karib-kerabat dan keluarga kalian yang 
telah meninggal dunia. Jika perbuatan kalian baik, maka mereka mendapatkan kabar gembira, 
namun jika selain daripada itu, maka mereka berkata: “Ya Allah, janganlah engkau matikan 
mereka sampai Engkau memberikan hidayah kepada mereka seperti engkau memberikan hidayah 
kepada kami.” (HR. Ahmad dalam musnadnya). 

0428. MAKALAH : Memfungsikan SDM Menuju Kesadaran 
Tauhid 

Oleh Mualimin Ali 

Assalamualaikum wr wb, 

Kuwalitas jiwa amat bergantung pada kualitas akal dan kesadaran, kesadaran dimaksud bukan 
sekedar melek akan tetapi berkemampuan memahami dan merasakan adanya interaksi, kalau 
akal dan kesadaran baik dan sehat maka jiwapun sehat, begitupun sebaliknya. Maka 
kesimpulannya, jiwa seseorang amat bergantung pada akal dan kesadaran. Dan akal, serta 
kesadaran seseorang tidaklah statis melainkan bertingkat-tingkat seiring dengan kesadarannya. 
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Kualitas jiwa ada 4 tingkatan : 1. Kesadaran Indrawi, 2. Kesadaran Rasional atau Ilmiah. 3. 
Kesadaran spiritual dan 4. Kesadaran tauhid. Dimana masing-masing tingkatan adalah 
menunjukkan pula kesadaran dan kualitas jiwa seseorang. 

~ Kesadaran Indrawi adalah : Kesadaran terendah bagi seseorang, yang berfungsi ketika 
berinteraksi dengan lingkungannya, karena kesadaran mewakili jiwa maka kesadaran 
indrawi juga menggambarkan kualitas jiwa maka kesadaran indrawi juga menggambarkan 
kualitas jiwa terrendah. Dimana jiwa mampu berinteraksi dengan lingkungannya melalui 
panca indra yang cenderung materialis. 

~ Kesadaran rasional / ilmiyah : Seseorang yang banyak pengalaman, akan berusaha 
memahami realitas kehidupan dengan mengeksplorasi lebih jauh daripada bertumpu pada 
panca indra, dan akan lebih banyak ambil pelajaran dari pengalaman orang lain. Bahkan 
akan menyimpulkan dari berbagai penelitian. Khasanah menghadapi berbagai pengalaman 
hidup inilah yang kemudian disebut ilmu pengetahuan. 

la dikembangkan berdasar rasionalitas persoalan kebutuhan hidup manusia. Maka orang yang 
menggunakan berbagai khasanah keilmuan untuk memahami realitas hidupnya ini telah mencapai 
kesadaran rasional alias ilmiah. “Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buatkan untuk 
manusia; dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu.” (Al Ankabut 43), dan 
Ali Imran 190,191, Ar Ra’at 19, Al Ankabut 35, dll. 

~ Kesadaran spiritual : Kesadaran Tingkat ini pemahamannya mulai bergeser dari 
rasionalitas menuju pemahaman yang lebih mendalam, la melihat adanya realitas tidak 
teramati oleh ilmu empiric dan pendekatan rasional. Sehingga rasionalnya bergeser 
bertumpu pada “RASA”. Rasa kekaguman yang mendalam terhadap realitas yang tidak 
diduga-duganya. 

la melihat dan merasakan suatu yang Maha Perkasa dibalik realitas yang dieksplorasinya, ia 
bertemu dengan sebuah Kekuasan yang tiada terperikan, yang mengatur, mengendalikan seluruh 
semesta dengan kecerdasan yang Maha luar biasa, dan ia melihat semesta ini sebuah Maha 
Karya yang diciptakan oleh yang Maha Pencipta. “Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis- 
lapis, kamu sekali-kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak 
seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, adakah kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang?.” (Al 
Mulk 03), “Yang telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan kejadianmu dan menjadi 
(susunan tubuhmu), seimbang.” (Al Infitar 07), dan An Nahl 12, Al Haj 46, Al Ankabut 63, Al 
Mukmin 67 dll. 

~ Kesadaran Tauhid : Inilah kesadaran tingkat tertinggi manusia, kesadaran ini didapat 
dari proses kesadaran spiritual dan membutuhkan cukup waktu untuk mencapainya. 
Cirinya adalah menyatunya seluruh pemahaman menjadi Tauhidullah, alias mengesakan 
Allah semata melalui seluruh sikap dan perbuatannya. Yang dalam islam disebut muslimun. 

Kesadaran tauhid muncul dari sebuah surprice dari perjalanan panjang dalam pencarian 
Tuhannya yang tidak kenal lelah, kemanapun kita menghadap selalu ketemu dengan Allah. 

“Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka kemanapun kamu menghadap disitulah wajah 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Luas lagi Maha Mengetahui.” (Al Bagarah 115), 
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“Kepunyaan Allah-lah apa yang dilangit dan apa yang dibumi, dan adalah Allah Maha Meliputi 
segala sesuatu.” (An Nisa’ 126). 

Betapa Allah meliputi segala sesuatu, kemanapun kita menghadap disitulah wajah Allah, dengan 
benda atau dengan apapun kita berinteraksi disitu juga ada Allah, sedang menghadapi apapun 
kita juga berhadapan dengan Allah, bahkan Allah hadir disekujur tubuh kita, mulai denyut jantung, 
tarikan nafas, geliat otot, percikan sinyal-sinyal listrik syaraf dan otak dll. Allah hadir diseluruh 
penjuru sisi kehidupan. 

Kita tidak bisa membayangkan jika Allah tidak hadir pada satu sisi saja walau sekecil apapun 
dalam kehidupan kita, maka akan menjadi awal keamburadulan kehidupan dan kengerian amat 
sangat tak terperikan. Allah berfirman “Allah tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan 
Dia yang hidup kekal lagi terus menerus mengurus (mahluk-Nya); tidak mengantuk dan tidak tidur, 
kepunyaan-Nya apa yang ada dilangit dan di bumi”. 

Allah selalu dalam kesibukan mengurus mahluk-Nya “Semua yang ada dilangit dan dibumi selalu 
meminta kepada-Nya. Setiap waktu Dia dalam kesibukan.” (Ar Rahman 29). Apakah anda masih 
ada keberanian untuk berbuat sesuatu yang tidak disukai Allah ?. 

0476. TOBATNYA PERBUATAN DOSA YANG DIULANG 
ULANG DAN SYARAT TAUBAT 

PERTANYAAN: 

Ibnu Ahmad Alatas 

Maaf, ana mau tanya,apabila seorng hamba bertaubat dan dia menyesali perbuatan dosa- 
dosanya yang lalu ,kemudian di suatu hari dia melakukan perbuatan dosa tersebut,apakah 
taubatnya di terima ?? 

JAWABAN : 

Pengrajin Mukena Bordir 

Secara teori pasti dterima 

Nur Isna 

Allah ghofurur rokhim. Sebesar dan setinggi apapun dosa kita asal bukan syirik, insya allah 
diampuni. Kalaw bisa ya..Taubat nashukha jangan taubat manasuka gitu. Malu sama Allah. 

Mbah Jenggot II 

Disebutkan dalam sebuah hadits qudsi, di mana Allah berfirman, “Seorang hamba melakukan 
dosa dan berdo’a, ‘Ya Robbi, aku telah melakukan dosa maka ampunilah aku.’ Robbnya 
berfirman, ‘Hamba-Ku mengetahui bahwa dia mempunyai Robb yang akan mengampuni dan 
menghapus dosanya, maka Aku ampuni hamba-Ku itu” 

Kemudian waktu berjalan dan orang itu tetap seperti itu hingga masa yang telah ditentukan Allah, 
hingga orang itu kembali melakukan dosa yang lain. Orang itupun kembali berdo’a, ‘Ya Robbi, aku 
kembali melakukan dosa, maka ampunilah dosaku.’ 

Allah berfirman, ‘Hamba-Ku mengetahui bahwa dia mempunyai Robb yang akan mengampuni dan 
menghapus dosanya, maka Aku ampuni hamba-Ku itu” 
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Kemudian waktu berjalan dan orang itu tetap seperti itu hingga masa yang telah ditentukan Allah, 
hingga orang itu kembali melakukan dosa yang lain. Orang itupun kembali berdo’a, ‘Ya Robbi, aku 
kembali melakukan dosa, maka ampunilah dosaku.’ 

Allah berfirman, ‘Hamba-Ku mengetahui bahwa dia mempunyai Robb yang akan mengampuni dan 
menghapus dosanya, maka Aku ampuni hamba-Ku itu’... dan silahkan dia melakukan apa yang 
dia mau...” [Diriwayatkan oleh al-Bukhori dan Muslim lihat: al-Lu’lu’ wa al-Marjan (1754) dan 
lihatlah: Fathul Baari juz 13 hal. 46 dan setelahnyaj 

hadits diatas bukanlah dalil bagi seseorang untuk menunda-nunda taubat, atau meremehkan 
urusan dosa. Tapi ini fenomena yang bisa saja terjadi pada seseorang, tanpa ia sendiri 
menginginkannya. Dan bila itu terjadi, ia tidak boleh berhenti bertaubat, selama hayat masih 
dikandung badan. 

Imam Ourthubi menjelaskan, "Pelajaran yang bisa diambil dari hadits ini adalah: kembali berbuat 
dosa adalah lebih buruk dari ketika pertama kali melakukan dosa itu, karena dengan kembali 
berdosa itu ia berarti melanggar taubatnya. Tapi kembali melakukan taubat adalah lebih baik dari 
taubatnya yang pertama, karena ia berarti terus meminta kepada Allah Yang Maha Pemurah, 
terus meminta kepada-Nya, dan mengakui bahwa tidak ada yang dapat memberikan taubat selain 
Allah. 

Sekali lagi, kita sama sekali tidak berhak menunda-nunda taubat, dengan berpegang pada 
kemurahan Allah, rahmat dan ampunan Allah. Allah memang Maha Pemurah, tapi Allah juga 
Maha Perkasa, Maha Hebat siksa-Nya. Kita harus sadar, bahwa kapanpun maut bisa saja 
menjemput kita. 

PERTANYAAN 
She'Jasmine Ayda Az-zahra 

Kalo dosanya syirik bagaimana Mbah Jenggot ?? Pernah dengar tidak akan diampuni. Syarat- 
syarat rukun taubat nopo mawon Mbah? 

JAWABAN 
Mbah Jenggot 

Syirik tidak diampuni jika tidak taubat, jangankan syirik KAFIR sekalipun jika sudah taubat akan 
diampuni. Anda tahu sahabat Abu Bakar dahulu sebelum mendapat Hidayah adalah kafir ? 

Syarat Taubat Nashuha 

1. berhenti dari dosa yang dilakukan (jika syirk maka ia harus berhenti dari syiriknya). 

2. menyesal (kalo ada orang pacaran ngaku taubat tetapi dalam hati ga ada penyesalan belum 
masuk taubat tuh) 

3. Berjanji tidak akan mengulangi 

4. jika berkaitan dengan Haqqul adamy maka harus diganti / minta halal pada orang yang 
bersangkutan, misal pernah nyuri/gosip seseorang maka harus mengganti barang yang dicuri 
atau minta halal pada yang bersangkutan. 
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0479. BIDADARA SURGA UNTUK KAUM HAWA ? 

PERTANYAAN: 

Fauzan Dilarang Goblok 

Dimanakah Surga untuk kaum wanita ? 

1. Jika kaum laki-laki mendapatkan puluhan bidadari di surga, apakah kaum wanita juga 
mendapatkan puluhan bidadara? 

2. Jika seorang wanita menikah 2x karena suami yang pertama meninggal, dengan siapakah dia 
akan berkumpul di surga? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

BIDADARA WANITA DI SURGA. Bidadara wanita yang masuk surga adalah suaminya sendiri 
semasa hidupnya di dunia. 

LiaJl fLJj «fcJrl OAJLJ jJl f.L~j y Jpt jJLi Otj 

Bagi orang laki-laki terdapat dua istri dari wanita-wanita istrinya semasa didunia, dengan demikian 
diketahui bahwa pria penduduk surga semuanya dalam kesamaan mengambil istri dari golongan 
bidadari serta wanita-wanita dunia. [ Alfataawaa Al-Haditsiyah 1/236 ]. 

1. BIDADARA WANITA YANG PERNAH MENIKAH DUA KALI 

Lgji* OlT IaLp ^ ^ \ j\ss>wSA I JIS ^ AjJrl (3 OObrjO lO jJl (3 Oj^J istjll aUI (JU ! oJU ^t Ot 

^t t. .«jaiMj ^^P-tj ( i Ui>AJl ft Ij c L^srjj OLJ-Ul (3 

i)\S" IOp <—jj b : (J ya i liilp ^ 1 L4l ^t U ) : IA Jl* ( aJp auI ^Lv» ) Ot 

«LiJjl Cr" 1 ’" S—®^ ^t U jji Li^Jt (3 Uil^ ) . 

^ g:c- aUI ^t 0LAJU4 A«JLj j ^P tjUjJL^-1 OlOp I O .I i OU / 

(►pCJ 15" oij £jj 4^-s^p ^ c-JL» JjSlt J-^4 ot> U^ ; ^Jrl 01M : c-li t 

£_ljjL OJ>rJjJ jliit J-f-J t Ifr a Ja i j (l U Alalp OS/ (*-»0C-JU Ot J,l £jj !>b O y ^>Ij ol< jJ liS'J 

O^-Sl jvii t l* 4 i* JS" A«waP £->lj Up jis^'j 4j>LZl\ (»_JJ Jiii U y Da> f 

ftj A-jo- j»t Alirf Uj t Jtsr^1 a 4U L^pUaiil U JS3 Siie- ^jij <3 ^1 j«>ry» j»4i< 

4jL aWIj c Jtj-Jl J {j* Aitj J ot aWt AaJLu. 

Dalam permasalahan bidadara bagi wanita di surga yang pernah menikah dua kali semasa hidup 
di dunia memang terdapat beberapa macam Hadits : 

1. Memilih suami di dunianya yang paling baik akhlaknya berpijak pada hadits riwayat Anas dari 
Umi Habibah dan dari Umi Salamah : 

“Saya berkata, “Wahai Rasulullah, salah seorang wanita di antara kami pernah menikah 
dengan dua, tiga, atau empat laki-laki lalu meninggal dunia. Dia masuk surga dan mereka pun 
masuk surga pula. Siapakah di antara laki-laki itu yang akan menjadi suaminya di surga?” 
Beliau menjawab, “Wahai Ummu Salamah, wanita itu disuruh memilih, lalu dia pun memilih 
siapa di antara mereka yang akhlaknya paling bagus, lalu dia berkata, ‘Wahai Rabb-ku, 
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sesungguhnya lelaki inilah yang paling baik akhlaknya tatkala hidup bersamaku di dunia. Maka 
nikahkanlah aku dengannya’. Wahai Ummu Salamah, akhlak yang baik itu akan pergi 
membawa dua kebaikan, dunia dan akhirat.” (HR. At-Thobroony). 

2. Bidadaranya adalah suami terakhir berpijak pada hadits riwayat Imam Thobrony 

“Seorang perempuan (di surga) diperuntukkan bagi suaminya yang terakhir” (HR. At-Thobroony) 

Sebenarnya tidak ada pertentangan, sebab hadits riwayat Ummu salamah memiliki beberapa 
kemungkinan yang bisa beriringan dengan hadits yang ke dua, diantaranya : 

1. Wanita yang pernah nikah dengan beberapa suami kemudian dia ditalak oleh semua 
suaminya maka kelak di akhirat dia di suruh memilih yang terbaik akhlaknya dari para mantan 
suaminya 

2. Wanita yang di tinggal mati suaminya padahal sebelumnya di pernah nikah dengan lelaki 
lain, berarti wanita tersebut, juga memilih (kelak di surga) berada pada suami yang terakhirnya 

3. Wanita yang di tinggal mati suaminya dan dia menetapkan untuk tidak menikah lagi, diapun 
artinya juga memilih (kelak di surga) bersama suaminya. (AlFataawaa Alhaditsiyyah Li Ibni 
Hajar 1/36). 

2. BIDADARA WANITA YANG SUAMINYA MENINGGAL 

atjit oy» U :U> JUi aJI (illis Ubt c-jti l $As- d\S~j _j*Jl jj jojJl cJlT j ,t cj *lc"t jt- 

iJrl <_£ 1*4*0 aJju LfiC' oL< f li d\S~ ISI 

Dari Asma' Binti Abi Bakar adalah Asma istri Zubair bin 'Awam yang saat itu sakit keras, Asma 
mendatangi ayahnya dan mengadukan keadaan suaminya, Abu bakar berkata "Wahai anak 
perempuanku, sabarlah...!! Sesungguhnya wanita yang memiliki SUAMI SHOLIH dan meninggal, 
kemudian wanita tadi tidak menikah lagi setelahnya, keduanya dikumpulkan di surga" (Alfataawaa 
Al-Haditsiyah LI Ibni HAjar 1/168 dan 36) 

3. BIDADARA WANITA YANG BELUM BERSUAMI 

iJrt (_£ L»j t-\jj j* 1*4» y* (jj> OUil Dbsrjj l*4i» \s <uLp auI ^1 01. 

Setiap orang di sana memiliki dua orang istri, di mana dia dapat melihat sumsum mereka dari balik 
dagingnya. Dan di surga tidak adabujangan” (HR Muslim) 

Imam nawawy dalam syarh alMuslim XVII/171 mengatakan " A'ZABU adalah mereka sewaktu di 
dunia tidak beristri". Berarti wanita yang belum nikah di dunia bisa masuk dalam hadits ini karena 
satu orang lelaki beristri dua, yaitu bisa wanita yang belum nikah atau wanita yang suaminya tidak 
masuk surga sebab di surga tidak ada istilah BUJANGAN (Ik/pr) ataupun DUDA/JANDA. Wallaahu 
A'lamu Bis Showaab. 

0487. Berziarah KUBUR di Hari JUM'AT 

PERTANYAAN : 

Reynitha Alhawra LovEkin Zungoku 

assalamu'alaikum. .mw tanya.. Apakah ziarah kubur tiap hari jum'at itu bid'ah..? maturnuwun 

JAWABAN : 
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Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. BERIKUT SEDIKIT KETERANGAN HUKUM ZIARAH KUBUR BAGI PRIA 
WANITA SERTA DILAKUKAN DIHARI-HARI TERTENTU SEPERTI HARI KAMIS, JUMAT DAN 
SABTU 

C.-A'T I jjw jjjL jL?s* jU j ijL)j | 111 ^ ) (3 JLP JlS 

jyiil SjUj U*t t J ji j j*p jji! DI frL-Jl SjUj L*t I jv5”jj Liy» ®jUj 

jt (jijljj <—^ J^-j t *orJ&- DI £«j c -aJLJI JjpIj jj-iJI DI DjJj a** jS'i j^Jl 

4 DUjJl IJLa (J jjtwJ.! Jj c i«_JUJl U5" Sjl-uL. ^j^pLoj^-l ^^Lp jl j a£aJI oi*tj UJJ-I Dit ISI Igial £ 

h*-jA £ *<o y*- 

i A*»l*i A*«Jrl jj^w.jl-1 {Jj AjAp SjbjJl •AS’TSj i ijg^)i I jS"ijj aJs*JIj jL-p'ill OjVjjJI ^ jUS’VI 

0~~Jl ^_}J. 

Berkata as-Syaikh ‘Abdul Mu’thi as-Saqaa dalam kitab al-lrsyaadaat as-Sunniyah “Berziarah 
dikuburan orang-orang muslim disunahkan bagi para pria berdasarkan hadits riwayat Muslim “Aku 
(dulu) melarang kalian berziarah kubur, (sekarang) berziarahlah karena ia mengingatkan kalian 
pada akhirat” 

Sedang bagi para wanita ziarah kubur hukumnya makruh bila bukan kuburan nabi,orang alim, 
orang shalih atupun kerabat, sedang menziarahi kuburan nabi dan orang yang telah disebutkan 
sunah baginya bila kuburannya masih dalam satu daerah atau diluar daerah saat ia bersama 
mahramnya. 

Kesunahan ziarah baginya dengan ketentuan seizin suaminya atau walinya, aman dari fitnah dan 
dalam perkumpulannya tidak menimbulkan kerusakan seperti pada umumnya bahkan yang 
menjadi kenyataan dizaman ini, bila tidak demikian maka keharaman ziarah baginya tidak dapat 
disangsikan. 

Disunahkan memperbanyak ziarah dengan tujuan supaya dapat mengambil pertimbangan, 
peringatan serta teringat kehidupan akhirat. 

Kesunahan ziarah menjadi mauakad dihari kamis sore dan hari jumat dan makruh dihari sabtu”. 
[ al-lrsyaadaat as-Sunniyah hal. 111]. 

iLwiUiJlj iLLJ-l iJJLp-j 2l£IU.Ij ILaJ-I Jjp LaJUj U*jjj l$JLS L *jij 2j«-oJrl fji jSIsSj i I ajjJU* jjJLll «jU j 

^jils J,l 1 fjj j*ap 'j* AS~y : IjJU 2L*iLiJl fjj dji fjj <j5 «jUjJl J&lsj V : ISJLVjJ-I ) JaiM 

3L&U.I JLP £Prl j J_j3 IJLaj . C~~Jl fjl 

Ziarah kubur disunahkan agar dapat mengambil pertimbangan, peringatan serta teringat 
kehidupan akhirat, kesunahannya menjadi mauakad dihari hari jumat dan hari sebelumnya (kamis) 
serta hari setelahnya menurut kalangan Hanafiyah dan Malikiyyah berbeda menurut kalangan 
Hanabilah yang menyatakan “ziarah tidak muakad, tidak dihari tertentu juga hari lainnya” dan 
kalangan Syafi’iyyah yang menyatakan “Menjadi sunah yang muakkad mulai asharnya hari kamis 
hingga terbitnya matahari dihari sabtu” dan pernyataan ini sesuai pendapat yang unggul 
dikalangan Malikiyyah. [ Al-Fiqh ala Madzaahib al-Arbaah 1/855]. Wallaahu 'Alamu Bis Showaab 

0497. HAKIKAT MAZHAB ASY'ARIYAH 

Banyak orang yang tidak tahu akan hakikat mazhab Asy’ariyah dan tidak mengenal siapakah 
ulama’ Asy’ariyah dan jalan mereka dalam urusan akidah. Bahkan, ada diantara mereka yang 
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berani menisbatkan ulama’ mazhab Asy’ariyah pada kesesatan atau mendakwakan bahwa para 
ulama’ tersebut telah melakukan pencacatan terhadap agama dan menghina kesucian Allah. 
Ketidak-tahuan mereka akan mazhab Asy’ariyah adalah sebagai penyebab terpecahnya kesatuan 
(Ahli Sunnah) dan tercerai berainya mereka hingga sekarang ini diantara orang Islam yang 
mengikuti (Mazhab Asy’ariyah) dianggap sebagai golongan yang sesat. Tidaklah aku melihat 
bagaimana cara mensinkronkan antara ahli iman dengan golongan mu’tazilah yang merupakan 
pengikut aliran Juhmiyah? (“Apakah Aku akan menjadikan orang-orang Islam seperti orang-orang 
yang berdosa?”) 

Kaum Asy’ariyah adalah kumpulan para ulama’ Islam yang menjadi benderanya hidayah, yaitu 
orang-orang yang ilmunya telah memenuhi bumi dari timur sampai barat yang umat manusia telah 
mengakui kemuliaan, ilmu dan agama mereka. Mereka adalah para pembesar ulama’ ahli sunnah 
wal jama’ah yang mulia yang berusaha membendung penyebaran aliran mu’tazilah. Mereka 
adalah orang-orang yang Ibnu Taimiyyah telah berkata, “Para ulama’ adalah para penolong ilmu 
agama dan para ulama’ Asy’ariyah adalah para penolong akidah agama.” Seperti yang telah 
dijelaskan dalam Al Fatawa juz 4. 

Sesungguhnya mereka merupakan perkumpulan para muhadditsin, fuqaha’ dan mufassirin. 
Diantara mereka adalah: 

Seandainya disini dihitung dan ditulis nama-nama para muhadditsin, mufassirin dan fuqaha’ yang 
merupakan para imam mazhab Asy’ariyah, maka sudah pasti akan menjadi berjilid-jilid buku untuk 
menulis nama-nama mereka para ulama’ yang mulia yang ilmu mereka telah memenuhi bumi dari 
timur hingga barat. Namun yang harus dilakukan disini adalah kita mengetahui beberapa 
pembesar mazhab Asy’ariyah yang sudah masyhur dan kita mengetahui kemuliaan para ahli ilmu 
dan keutamaan mereka yang telah melayani syariat nabi Muhammad saw. 

Lalu kebaikan mana yang bisa diharapkan pada diri kita bila kita menuduh para ulama’ yang mulia 
dan para pendahulu kita yang sholih dengan sesat dan menyimpang dari ajaran yang benar ? 
Bagaimana bisa Allah membukakan untuk kita untuk dapat mengambil faidah dari ilmu mereka, 
ketika ada pada diri kita keyakinan bahwa dalam ilmu-ilmu mereka terdapat penyimpangan dari 
ajaran Islam? 

Syeikh Muhammad al Maliki berkata, “Apakah ada ulama’ di zaman sekarang ini yang bergelah 
(Doktor) atau (Profesor) yang mampu menempati posisi Syeikh Ibnu Hajar al Asqalani dan imam 
an Nawawi dalam melayani sunnah Nabi yang suci seperti yang telah dilakukan oleh beliau 
berdua?Semoga Allah menyelimuti keduanya dengan rahmat dan ridho. Lalu bagaimana bisa kita 
menuduh keduanya dan ulama’ mazhab Asy’ariyah lainnya dengan sesat, sedangkan kita 
membutuhkan ilmu mereka ? 

Bagaimana kita bisa mengambil ilmu mereka, jika mereka berada dalam kesesatan ? sedangkan 
Imam al Zuhri telah berkata, (“Sesungguhnya ilmu adalah agama. Maka lihatlah dari siapa kalian 
mengambil agama kalian.”) 

Tidakkah cukup bagi orang yang kontra untuk mengatakan, “Sesungguhnya mereka telah 
berijtihad lalu mereka salah dalam menta’wili sifat”. Lebih baik mereka orang-orang yang kontra 
mengikuti jalan tersebut sebagai pengganti dari menuduh para ulama’ dengan menyimpang dan 
sesat. Dan kita sangat membenci bila ada orang yang menganggap mereka, para pengingkar, 
sebagai bagian dari golongan ahli sunnah wal jama’ah. Seandainya Imam an Nawawi, Imam al 
Asgalani, al Ourthubi, Imam al Bagilani, Imam al Fakhr ar Razi, Imam al Haitami, Imam Zakariya al 
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Anshari dan ulama’-ulama’ besar lainnya tidak termasuk bagian dari golongan ahli sunnah wal 
jama’ah, lalu siapakah ahli sunnah kalau begitu ? 

Sesunggungnya, kami mengajak kepada para da’i dan orang-orang yang kecimpung dalam urusan 
da’wah Islam supaya takutlah kalian kepada Allah dalam umat Muhammad, terlebih dalam urusan 
para ulama’nya yang mulia, karena umat Muhammad tetap berada dalam kebaikan hingga 
datangnya hari kiamat. Dan tidak ada kebaikan bagi kita ketika kita tidak mengenal derajat dan 
kemuliaan para ulama’ kita.”. 

[ Dikutip dari, Mafahim Yajibu ‘an Tushahhah, Syeikh Muhammad al Maliki, hlm. 120-122 ]. 

0507. TAUHID (SIFAT JAIZ ALLAH DAN ROSUL) 

PERTANYAAN: 

Fikri Asim 


J* j* VI... 


«O J 1 ¥ (>*•• 

Tulisan di atas itu sifat jaiz allah dan rasul mohon2 ustad2 jelasin ya.. 

JAWABAN : 

Hadlro Maut 


U' 9 J* ^ 


Al a'roodl al basyariyyah 

setelah huruf "ro" kurang alif karena kalimat itu adai jama'. "sifat-sifat kemanusiaan", artinya par 
rosul memiliki sifat-sifat bangsa manusia pada umumnya karena memang rosul adala bangsa 
manusia, seperti halnya manusia suka maka, minum, sakit, tertawa, menangis dsb begitu juga 
rosul. cuma tenntu saja, sifat-sifat manusia yang ada pada rosul hanyalah sifat-sifat yang 
sempurna yang tidak mengurangi kesempurnaan derajat diri rosul. 

Gila adalah salah satu sifat yang ada pada diri manusia, tetapi karena sifa ini menandakan 
kekurangan otomatis sifat ini tidak akan pernah ada pada diri rosul, jadi rosul tidak akan pernah 
ada yang gila. 

«O J 1 ¥ J** 

fi'lu kulli mumkinin aw tarkuhu...(kelanjutannya) falaa yajibu 'alaihi syaiun. mengerjakan setiap 
mumkin atau tidak mengerjakannya, dan alloh tidak terkena hukum "harus" 

0509. Pengetahuan Tentang Yang Ghaib Bagi Para Nabi 
Dan Wali 

Ketahuilah, sesungguhnya pengetahuan tentang yang ghaib (ilmu ghaib) telah tetap dalam Al 
Our’an, baik yang berupa dzati dan i’tho’i (pemberian), dan beriman kepadanya adalah fardlu 
hukumnya. Ilmu yang dzati khusus milik Allah ta’ala dan yang i’tho’i tetap pada para Nabi dan wali, 
seperti yang telah difirmankan Allah, 

dLil jj <-^1 c-Tjjl j* (iAJS 

“Yang demikian itu adalah sebagian dari berita-berita ghaib yang kami wahyukan kepadamu 
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(Muhammad).”(QS. Ali Imran, 44) 

viJLJl 4 *>*y cfJJi 

“Demikian itu (adalah) diantara berita-berita tentang yang ghaib yang kami wahyukan kepadamu 
(Muhammad).”( QS. Yusuf, 102) 

iiLit y «lul ^ LUU 

“Itu adalah diantara berita-berita penting tentang yang ghaib yang kami wahyukan kepadamu 
(Muhammad).”{QS. Hud, 49) 

j* <L .j 'y <3)1 j 4)1 OIS' L j 

“Dan Allah sekali-kali tidak akan memperlihatkan kepada kamu hal-hal yang ghaib, akan tetapi 
Allah memilih siapa yang dikehendaki-Nya diantara rasu-rasul-Nya.” (QS. Ali Imran, 179) 

liJLLc- < 3)1 J Lai olS' J jjlju u* LL»Jp j 

dan Dia telah mengajarkan kepadamu apa yang belum kamu ketahui. Dan adalah karunia Allah 
sangat besar atasmu.”[QS. An Nisa’, 113) 

LaJp j «Lu t «JLil ^Jb Lj j 

“Dan tatkala dia cukup dewasa Kami berikan kepadanya hikmah dan ilmu.” (QS. Yunus, 22) 

Lip Uji! ^ja «lJIp jUjlp ^ja j «Lu t U^Lp ^ja Ijlp l*x?r ji 

“Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba diantara hamba-hamba Kami, yang telah Kami 
berikan kepadanya rahmat dari sisi Kami dan yang telah Kami ajarkan kepadanya ilmu dari 
Kami.”{ QS. Al Kahfi, 65) 

LIp j LSsp- «LjT jJ j 

“Dan kepada Nuh as, Kami telah berikan hikmah dan ilmu. ”(QS. Al Anbiya’, 74) 

lIp j lJC>- «LjT ys" j dlILu< ul>^.«» 

“Maka Kami telah memberikan pengertian kepada Sulaiman as tentang hukum (yang lebih tepat) 
dan kepada masing-masing mereka telah Kami berikan hikmah dan ilmu.” (QS. Al Anbiya’, 79) 

ijuajljl «.sLp 'y ^Js- hlUa» (^JLil <3) jlL>J 1 Ul» j Lip oulu. j jjL LjT jUJ j 

“Dan sesungguhnya Kami telah memberi ilmu kepada Daud as dan Sulaiman as, dan keduanya 
mengucapkan, “Segala puji bagi Allah yang melebihkan kami dari kebanyakan hamba-hamba-Nya 
yang beriman.” (QS. An Naml, 15) 

LU-ifT j LJp j «LjT (j jiu<1 j «xil LJ j 

“Dan setelah Musa as cukup umur dan sempurna akalnya, Kami berikan kepadanya hikmah 
(kenabian) dan pengetahuan. Dan demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat baik.” (QS. Al Oashash, 14) 

VI (_j>jtil J «L-Jl ^ Uli JA L J 

“Tiada sesuatupun yang ghaib dilangit dan bumi, melainkan (terdapat) dalam kitab yang nyata 
(lauhul mahfudz).” (QS. An Naml, 75) 
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J j <J* jt <j* vt jis- J^iaj k_~jiJl j*Jlp 

“(Dia adalah Tuhan) yang mengetahui yang ghaib, maka Dia tidak memperlihatkan kepada 
seorangpun tentang yang ghaib itu kecuali kepada rasul yang diridloi-Nya.” (QS. Al Jin, 26-27) 

J* i* ^ j 

“Dan dia (Muhammad) bukanlah seorang yang bakhil untuk menerangkan yang ghaib. ”(QS. Al 
Takwir, 24) 

Pengetahuan tentang yang ghaib bagi Nabi adalah kulli, bila dinisbatkan kepada pengetahuannya 
makhluk, dan juz’i, bila dinisbatkan dengan pengetahuannya Allah, karena Nabi SAW mengetahui 
Lauhul Mahfudz yang didalamnya terdapat segala sesuatu sampai hari kiamat, artinya apa yang 
telah ada dan apa yang akan ada sampai hari kiamat, seperti yang telah dikatakan oleh 
pengarang kitab Al Burdah, 

^liil J ,Jp iUjl* Cfl J 

“Diantara ilmumu adalah mengetahui al lauh dan qalam.” 

Syeikh Zaadah (: Muhammad bin Mustafa) dalam mensyarahi bait itu berkata, “Sesungguhnya min 
(o?) dalam bait itu adalah berfaidah tab’idliyyah, artinya ilmu tentang lauh adalah sebagian dari 
ilmunya Nabi SAW, sehingga akan bertambah ilmu beliau tentang apa yang telah ada dan apa 
yang akan terjadi. Allah ta’ala berfirman, 

Lj Ml <u1p ^ «j-io M j 

“Dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang dikehendaki- 
Nya.”[QS. Al Baqarah, 255) 

Dalam Ma’alim Al Tanzil diterangkan, artinya mereka tidak akan bisa meliputi sesuatu dari ilmu 
ghaib kecuali pada sesuatu yang Dia kehendaki, yaitu dari apa yang telah diberi tahukan oleh para 
rasul. 

Pengarang Al khazin berkata, “Artinya Dia memperlihatkannya kepada mereka, dan mereka 
adalah para Nabi dan Rasul, supaya apa yang telah Dia perlihatkan kepada mereka, yaitu ilmu 
ghaib, menjadi petunjuk atas kenabian mereka, seperti firman-Nya, 

Jj-j i Y ( s&J o* V' J* M'i 

“Maka Dia tidak memperlihatkan kepada seorang-pun tentang yang ghaib itu, kecuali kepada rasul 
yang diridloi-Nya.” (QS. Al Jin, 26-27) 

Pengarang Al Kabir berkata, “Mereka tidaklah mengetahui yang ghaib kecuali Allah ta’ala 
memperlihatkan kepada sebagian Nabi-Nya pada sebagian yang ghaib, seperti firman-Nya, 

J y» j <y jl <j* VI l*V»-l c_~jiJl 

“(Dia adalah Tuhan) yang mengetahui yang ghaib, maka Dia tidak memperlihatkan kepada 
seorangpun tentang yang ghaib itu kecuali kepada rasul yang diridloi-Nya.” (QS. Al- Jin, 26-27) 
Dalam Al Baidlawi dijelaskan dibawah ayat ini, 

s.Lio j* ^ <3)1 j ^ <3)1 OIST U j 

“Dan Allah sekali-kali tidak akan memperlihatkan kepada kamu hal-hal yang ghaib, akan tetapi 
Allah memilih siapa yang dikehendaki-Nya diantara rasu-rasul-Nya.” (QS. Ali Imran, 179) 
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“Dan Allah tidak akan memberikan kepada seseorang dari kalian ilmu ghaib sehingga dia bisa 
melihat apa yang ada didalam hati, yaitu dari kekufuran dan iman, tetapi Allah memilih untuk 
kerasulan-Nya orang yang Dia kehendaki, lalu memberi wahyu dan mengabarkan kepadanya 
sebagian dari yang ghaib.” 

Pengarang Al Khazin berkata, “Tetapi Allah memilih dari para Rasul-Nya lalu Dia memperlihatkan 
kepadanya hal yang ghaib yang Dia kehendaki.” 

Dalam Al Jamal dijelaskan, “Maknanya adalah tetapi Allah memilih dari para rasul-Nya orang 
yang Dia kehendaki lalu Dia memperlihatkan kepadanya hal yang ghaib.” 

Dalam Al Jalalain diterangkan, “Tetapi Allah memilih orang yang Dia kehendaki lalu Dia 
memperlihatkan kepadanya keghaiban-Nya, seperti Nabi SAW bisa melihat keadaan orang 
munafik.” 

Syeikh Ahmad, pengarang Al Shawi ‘Ala Al Jalalain, berkata, “Kecuali para rasul yang Dia telah 
memperlihatkan kepada mereka hal yang ghaib.” 

Allah ta’ala berfirman, 

dU\ illp oCJyi oijili (S* 

“(Tuhan) yang maha pemurah, yang telah mengajarkan Al Qur’an. Dia menciptakan manusia. 
Mengajarnya al bayan.” ( QS. Ar Rahman, 1-4) 

Pengarang Al Khazin berkata, “Ada yang mengatakan bahwa yang dikehendaki dari (a/ insaan) 
dalam ayat diatas adalah Muhammad SAW, (Dia telah mengajarkan kepadanya al bayan), artinya 
penjelasan dari apa yang telah ada dan apa yang akan ada, karena Dia memberi tahu tentang 
orang-orang awal dan akhir, dan hari pembalasan.” 

Pengarang Al Shawi berkata, “Ada ulama’ yang mengatakan bahwa dia adalah Muhammad SAW, 
karena beliau adalah manusia sempurna, yang diinginkan dengan al bayan adalah mengetahui 
apa yang telah ada dan apa yang akan ada serta apa yang wujud.” Seperti itulah penjelasan dari 
Sayyidi Maulana Syeikhul Muhadditsiin Ghulam Rasul Lailbury. 

Allah ta’ala berfirman, 

J* 1* ^ J 

“Dan dia (Muhammad) bukanlah seorang yang bakhil untuk menerangkan yang ghaib. ”(QS. Al 
Takwir, 24) 

Pengarang kitab Al Khazin berkata, “Dia berkata, “Sesungguhnya Dia telah memberikan 
kepadanya pengetahuan tentang yang ghaib, maka tidaklah dia bakhil dengannya kepada kalian. 
Tetapi dia mengajarkannya dan mengabarkannya kepada kalian, dan dia tidak akan 
menyembunyikannya.” 

Allah ta’ala berfirman, 

jki 'ULJ dUp UjJ j 

"... dan Kami turunkan kepadamu al kitab (al Qur’an) untuk menjelaskan segala sesuatu. ”(QS. An 
Nahl, 89) 

Dan tidaklah Aku meninggalkan dalam al Kitab sesuatu. Mujahid bin Ibnu Suraqah ra berkata, 
“Tidaklah ada sesuatu dalam alam kecuali sudah ada dalam Kitabullah.” (Al ltqan). 
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Nabi saw mengetahui lauhul mahfudz yang didalamnya terdapat segala sesuatu sampai hari 
kiamat, seperti dalam firman Allah ta’ala, 

j J*” j 

“Dan segala (urusan) yang kecil maupun yang besar adalah tertulis.” 

(QS. Al Qamar, 53) 

^ vlsf yi VI yC V J vij V J ^jfil oLJk ^ C- V 

“Dan tidaklah jatuh sebutir biji-pun dalam kegelapan bumi dan tidaklah sesuatu yang basah atau 
yang kering melainkan tertulis dalam kitab yang nyata (lauhul mahfudz).” (QS. Al An’am, 59) 

^ yj VI ^ V J iuS ^ M 

“Tidak ada yang lebih kecil dan tidak (pula) yang lebih besar itu, melainkan (semua tercatat) dalam 
kitab yang nyata (lauhul mahfudz).” (QS. Yunus, 61) 

£&* fL.1 ^ objMtfs-l «j-i JS" J 

“Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam kitab induk yang nyata (lauhul mahfudz).” (QS. Yaa 
Siin, 12) 

Shulthanul Auliya’ wa Burhanul Ashfiya’ Syeikh Abdul Qadir Al Jailani dalam Sirr Al Asrar 
berkata, “Beliau bersabda, “Sesungguhnya diantara ilmu adalah seperti sesuatu yang tersimpan 
yang tidak akan bisa mengetahuinya kecuali para ulama’ Allah, maka ketika mereka 
menguasainya, maka ahli izzah tidak akan mengingkarinya. Orang arif (orang yang ma’rifat) akan 
mengatakan sesuatu yang ada dibawahnya sedangkan orang alim akan mengatakan sesuatu 
yang ada diatasnya, karena ilmunya arif adalah rahasia Allah ta’ala yang tidak akan 
mengetahuinya selain Dia kecuali pada apa yang Dia kehendaki, seperti firman-Nya, 

fLi Uj Ml <ulf- y V J 

“Dan mereka tidak mengetahui sedikitpun dari ilmu Allah melainkan sekedar yang dikehendaki- 
Nya.”[A\ Baqarah, 255) 

Artinya para nabi dan wali, karena mereka bisa mengetahui rahasia dan sesuatu yang samar.” 
Allah ta’ala berfirman, 

Xil Jl djijt S^UiJl j Ui^Jl aL?Jl ^ VI (iJUS JjuL y Ay* l«i yjui j <_;b£jl yju> yjzi I 

(85 ijLH) viJLJi 

“Apakah kamu beriman kepada sebagian Al Kitab (Taurat) dan ingkar terhadap sebagian yang 
lainnya? Tiadalah balasan bagi orang yang berbuat demikan dari padamu, melainkan kenistaan 
dalam kehidupan dunia, dan pada hari kiamat mereka dikembalikan kepada siksa yang sangat 
berat.” 

Dalam Al Misykah Abdurrahman bin Aisyah berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

y> U Sji OJjrjj y) ‘US' Jli Cjf C-i» j^lil {£jl («-» Jl5 y~*-l y» J?r J j* yi J Oofj 

yjs\ ^ U J olj-JLll ^ C olu» 

“Aku melihat Tuhanku azza wa jalla dalam bentuk yang paling indah. Dia berkata, “Tahukah kamu 
pada apa perkumpulan yang mulia berdebat?” aku berkata, “Engkau yang lebih tahu.” Beliau 
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berkata, “Lalu Dia menaruh telapak tangan-Nya diantara tulang bahuku kemudian aku merasakan 
dinginnya didadaku lalu aku bisa tahu apa yang ada dilangit dan apa yang ada dibumi.” 

Kemudian belaiu membaca ayat, 

J J olj-JLil OjSCL dilis' j 

“Dan demikianlah Kami perlihatkan kepada Ibrahim as tanda-tanda keagungan (Kami yang 
terdapat) dilangit dan bumi. Dan (Kami memperlihatkannya) agar dia termasuk orang-orang yang 
yakin.” (QS. Al An’am, 75) 

Dalam Al Mirqah diterangkan, Ibnu Hajar berkata, “Artinya semua yang ada dilangit bahkan apa 
yang ada diatasnya seperti yang telah diambil dari cerita mi’raj, dan semua yang ada dibumi yang 
tujuh lapis bahkan apa yang ada dibawahnya seperti yang telah beliau ceritakan, yaitu dari sapi, 
ikan yang ada diatas bumi. Artinya sesungguhnya Allah ta’ala telah memperlihatkan kepada 
Ibrahim as alam malakut langit dan bumi, dan membukakan pintu keghaiban untuknya.” 

Dalam kitab Al Bukhari dijelaskan, Umar berkata, “Rasulullah SAW telah mendirikan suatu 
maqam lalu memberi tahu kami tentang awal penciptaan sampai masuknya penghuni surga 
kedalam surga dan penghuni neraka ketempatnya, yang akan menghapalnya orang yang 
menghapalkannya dan akan lupa padanya orang yang melupakannya.” 

Dalam Al Muslim diterangkan, dari Hudzaifah, dia berkata, “Rasulullah SAW telah mendirikan 
pada kami sebuah maqam yang beliau tidaklah meninggalkan sesuatu yang ada dimaqam itu 
sampai datangnya hari kiamat. Jika beliau menceritakannya maka akan hapal orang yang 
menghapalkannya dan akan lupa orang yang melupakannya.” 

Dijelaskan dalam Al Musnad dan Al Thabrani, Abu Dzarr ra berkata, “Kami telah meninggalkan 
Rasulullah SAW dan tidaklah burung menggerakkan sayapnya kecuali kami mengingat ilmu 
bersama beliau.” 

Dalam Al Mirqah diterangkan, beliau memberi tahu mereka perkara yang telah lalu, yaitu dari 
ceritanya orang-orang awal sebelum kalian, dan perkara yang akan ada setelah kalian, artinya 
cerita orang-orang akhir dunia, dan keadaan semuanya diakhir perkaranya. 

Dalam Al Zarqani ‘Ala Al Mawahib diterangkan, Imam Al Oasthalani berkata, “Telah masyhur 
dan tersebar perkara beliau SAW diantara para sahabat akan bisa melihatnya beliau pada hal-hal 
yang ghaib.” 

Al Allamah Al Zarqani berkata, “Hadits-hadits sudah mutawattir dan maknanya telah sepakat akan 
bisa melihatnya beliau pada yang ghaib.” 

Dalam Al Shawi diterangkan, yang benar adalah sesungguhnya Nabi kita SAW tidak akan keluar 
dari dunia ini hingga Dia memperlihatkan kepada beliau kelima perkara itu namun beliau disuruh 
untuk menyembunyikannya.” 

Dalam Tafsir Al Ahmadi dijelaskan, dan bagi kita untuk mengatakan bahwa ilmu tentang kelima 
perkara itu meskipun tidak akan memilikinya kecuali Allah, namun boleh jika Dia mengajarkannya 
kepada orang yang Dia kehendaki, yaitu dari orang yang Dia cintai dan para wali-Nya dengan 
qarinah firman-Nya, 

|*JlP ,5)1 01 

“Sesungguhnya Allah ta’ala maha mengetahui lagi maha mengenal.” ( QS. Luqman, 34) 

Dengan menjadikan lafal khabiir bermakna al mukhbir(: yang memberi berita).” 


©2015 


www.piss-ktb. com 




| 1064 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


Syeikh Abdul Qadir Al Jailani dalam Al Fath Al Rabbani berkata, “Dan ketika seorang wali quthub 
bisa mengetahui amalnya penghuni dunia, bagian-bagian mereka, ta’wilan perkara mereka, bisa 
melihat gudangnya rahasia dan tidak samar bagi mereka sesuatu di dunia, yaitu dari kebaikan dan 
kejelekan, karena dia adalah satu-satunya orang yang dipercaya oleh Sang Penguasa, pengganti 
para nabi dan Rasul-Nya dan kepercayaan kerajaan.” Maka itu adalah keadaan wali quthub 
dizamannya. 

Dalam Al Fuyudl Al Haramain dijelaskan, telah dianugerahkan kepadaku dari langkah beliau 
SAW cara naiknya seorang hamba dari tempatnya ketempat yang suci sehingga akan menjadi 
jelas baginya segala sesuatu, seperti yang telah diceritakan dalam kisah mi’raj. 

Kemudian ditempat yang lain dia berkata, “Orang arif akan tertarik kedaerah kebenaran sehingga 
dia akan menjadi berada disisi Allah, lalu akan menjadi jelas baginya segala sesuatu, seperti yang 
telah dijelaskan oleh Maulana Syeikh Abdul Aziz dalam Tafsir Azizi.” 

Adapun ilmu ghaib yang dzati, maka terkhusus milik Allah ta’ala, seperti dalam firman-Nya, 

jJfc VI L^-oJL*j V t—~jJl aJUP j 

“Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib, tidak ada yang mengetahuinya kecuali Dia 
sendiri.”( QS. Al An’am, 59) 

V J V J Al ^ ^ jJ\ v ji 

“Katakanlah, “Aku tidak mengatakan kepadamu bahwa perbendaharaan Allah ada padaku, dan 
tidak (pula) aku mengetahui yang ghaib dan tidak (pula) aku mengatakan kepadamu bahwa aku 
seorang malaikat ” (QS. Al An’am, 50) 

t■ y Jl U» j I {j* CJ \ pipi C-iS” J 

“Dan sekiranya aku mengetahui yang ghaib, tentulah aku menginginkan kebajikan sebanyak- 
banyaknya dan aku tidak akan tertimpa kemudharatan.” (QS. Al A’raf, 188) 

*i)i vi 'J2\ i j oi^Jji y» ^ JIL' v js 

“Katakanlah, “Tidak seorangpun dilangit dan dibumi yang mengetahui perkara yang ghaib kecuali 
Allah.”[ QS. An Naml, 65) 

(»U>-jbl L» j ii-«Jl Jj-i j apU»JI |v1p «AiP auI DI 

“Sesungguhnya Allah, hanya pada sisinya sajalah pengetahuan tentang hari kiamat, dan Dia-lah 
yang menurunkan hujan dan mengetahui apa yang ada didalam rahim.” (QS. Luqman, 34) 

Adapun ilmu ghaib yang i’tho’i, maka sudah tetap seperti yang sudah dijelaskan didepan. 
Pengarang Al Hawi berkata setelah ayat ini, 

jA apLJI p 

“Mereka menanyakan kepadamu tentang hari kiamat, “Bilakah terjadinya.” (QS. Al A’raf, 187) 
“Perkara yang wajib diimani adalah Rasulullah SAW tidak akan berpindah dari dunia hingga Allah 
ta’ala memperlihatkan kepada beliau semua yang ghaib yang akan terjadi didunia dan akhirat, 
sehingga beliau mengetahuinya seperti halnya perkara itu adalah sebuah keyakinan yang mantap, 
berdasarkan hadits yang telah datang, 

«JL* jjail Li' jjisti LjJLII ^ 
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“Dunia diangkat kepadaku lalu aku melihatnya seperti aku melihat telapak tanganku ini.” 

Dan telah datang hadits yang menjelaskan bahwa beliau telah melihat surga dan segala isinya, 
neraka dan segala isinya dan yang lainnya, yang hadits-hadits tersebut telah mutawattir, namun 
beliau diperintahkan untuk menyembunyikan sebagiannya. (Al Shawi jilid 2). 

Al Shawi berkata setelah ayat dibawah ini, 

t . j jsS'-il ^ ojjLc'l c-iS”” jJ j 

“Dan sekiranya aku mengetahui yang ghaib, tentulah aku menginginkan kebajikan sebanyak- 
banyaknya dan aku tidak akan tertimpa kemudharatan.” (QS. Al A’raf, 188) 

“Jika kalian mengatakan bahwa itu adalah musykil beserta telah terdahulu kalau beliau 
mengetahui semua keghaiban dunia dan akhirat, maka jawabannya adalah beliau mberkata 
seperti itu untuk bertawadlu’ atau ilmunya beliau pada yang ghaib adalah ilmu dari segi keghaiban- 
keghaiban itu dipastikan kepada beliau untuk mengira-ngirakan sesuatu yang telah dipastikan oleh 
Allah terjadinya. Sehingga maknanya juga, seandainya ada padaku ilmu yang hakiki, yaitu dengan 
aku memastikan pada apa yang aku inginkan terjadinya, maka pasti aku akan memperbanyak 
kebajikan.” 

Al Nawawi dalam syarahnya berkata, “Tidaklah mulia kedudukan Nabi SAW kecuali ilmu tentang 
ruh. Bagaimana bisa, padahal beliau diberi ilmu tentang orang-orang awal dan akhir, dan dalam 
ayat tidak ada petunjuk kalau beliau mengetahuinya. [ Hakam eLChudrie ]. 

0510. AQIDAH ( ORANG TUA ROSULLAH SAW BUKAN 
KAFIR) 

PERTANYAAN : 

Pria Tangguh Sedikit Cengeng 

Benarkah orang tua rosulullah kafir ? Kalau tidak kafir apa hukumnya orang yang mengatakan 
orang tua rosul kafir ? Mohon pengkinclongannya,, 

JAWABAN : 

Mumu Bsa 

Firman Allah SWT: 

l! y*j 

“dan Kami tidak akan meng’azab sebelum Kami mengutus seorang rasul.” 

Kedua orang tua Nabi wafat pada masa fatroh (kekosongan dari seorang Nabi/Rosul). Berarti 
keduanya dinyatakan selamat, (ini jawaban paling aman). 

Korban Perang 

Dalil golongan yang menyatakan orang tua Nabi masuk neraka adalah hadits riwayat Imam 
Muslim dari Hammad: 

jUJt iiufj DI JUi «Ipj L*l* jLJl JlS ^jjf <dJl JIj <JU UDrj of 

Bahwasanya seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah “ Ya, Rasulullah, dimana keberadaan 
ayahku ?, Rasulullah menjawab : “ dia di neraka”. maka ketika orang tersebut hendak beranjak, 
rasulullah memanggilnya seraya berkata “ sesungguhnya ayahku dan ayahmu di neraka “. 
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Imam Suyuthi menerangkan bahwa Hammad perowi hadits di atas diragukan oleh para ahli hadits 
dan hanya diriwayatkan oleh Imam Muslim. Padahal banyak riwayat lain yang lebih kuat darinya 
seperti riwayat Ma’mar dari Anas, al-Baihaqi dari Sa’ad bin Abi Waqosh : 

“jll jl ^ J j* Jii iijjl Jli jbJt ^ Jl5 jjt <tlll JU 01 

Sesungguhnya A’robi berkata kepada Rasulullah SAW “ dimana ayahku ?, Rasulullah SAW 
menjawab : “ dia di neraka”, si A’robi pun bertanya kembali “ dimana AyahMu ?, Rasulullah pun 
menawab “ sekiranya kamu melewati kuburan orang kafir, maka berilah kabar gembira dengan 
neraka “ 

Riwayat di atas tanpa menyebutkan ayah Nabi di neraka. 

Ma’mar dan Baihaqi disepakati oleh ahli hadits lebih kuat dari Hammad, sehingga riwayat Ma’mar 
dan Baihaqi harus didahulukan dari riwayat Hammad. 

Dalil mereka yang lain hadits yang berbunyi: 

^ ^j 

Demi Allah, bagaimana keadaan orang tuaku ? 

Kemudian turun ayat yang berbunyi: 

{ jv^ssJl jf- jL; Uj iiUL-jf UI } 

Sesungguhnya Kami telah mengutusmu (Muhammad) dengan kebenaran; sebagai pembawa 
berita gembira dan pemberi peringatan, dan kamu tidak akan diminta (pertanggungan jawab) 
tentang penghuni-penghuni neraka. 

Jawaban: 

Ayat itu tidak tepat untuk kedua orang tua Nabi karena ayat sebelum dan sesudahnya berkaitan 
dengan ahlul kitab, yaitu : 

y; U J ^4*. eJsjf 'A/j Ij/j' j^V! ^ W 

Hai Bani Israil, ingatlah akan nikmat-Ku yang telah Aku anugerahkan kepadamu, dan penuhilah 
janjimu kepada-Ku, niscaya Aku penuhi janji-Ku kepadamu; dan hanya kepada-Ku-lah kamu harus 
takut (tunduk) (Q.S. Albaqarah : 40) 

sampai ayat 129: 

ijuJUaJl d'-* ^ Cr* J (j-UJJ iiXU-U>r ^1 Jli oLiSy ajj ^Stj 

Semua ayat-ayat itu menceritakan ahli kitab (yahudi). 

Bantahan di atas juga diperkuat dengan firman Allah SWT : 

U yj*j 

“dan Kami tidak akan meng’azab sebelum Kami mengutus seorang rasul.” 

Kedua orang tua Nabi wafat pada masa fatroh (kekosongan dari seorang Nabi/Rosul). Berarti 
keduanya dinyatakan selamat. 

Imam Fakhrurrozi menyatakan bahwa semua orang tua para Nabi muslim. Dengan dasar berikut: 
Al-Qur’an surat As-Syu’ara’: 218-219 : 
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^ dUij j * fjjij Cjy- y. 

Yang melihat kamu ketika kamu berdiri (untuk sembahyang), dan (melihat pula) perobahan gerak 
badanmu di antara orang-orang yang sujud. 

Sebagian ulama’ mentafsiri ayat di atas bahwa cahaya Nabi berpindah dari orang yang ahli sujud 
(muslim) ke orang yang ahli sujud lainnya. 

Adapun Azar yang secara jelas mati kafir, sebagian ulama’ menyatakan bukanlah bapak Nabi 
Ibrohim yang sebenarnya tetapi dia adalah bapak asuhNya dan juga pamanNya. 

Hadits Nabi SAW: 

(( oIjMJJI Jl ^ jai Jjl (1 )) ibl J^j JIS 

“ aku (Muhammad SAW) selalu berpindah dari sulbi-sulbi laki-laki yang suci menuju rahim-rahim 
perempuan yang suci pula” 

Jelas sekali Rasulullah SAW menyatakan bahwa kakek dan nenek moyang beliau adalah orang- 
orang yang suci bukan orang-orang musyrik karena mereka dinyatakan najis dalam Al-Qur’an. 
Allah SWT berfirman: 

l _ r ^j d £ y i-Jl UJl I ^jiJl Lfc>f C 

“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya orang-orang yang musyrik itu najis” 

Nama ayah Nabi Abdullah, cukup membuktikan bahwa beliau beriman kepada Allah bukan 
penyembah berhala. 

Jika anda ingin mengetahui lebih banyak, maka bacalah kitab ‘Masaliku al-hunafa fi waalidai al- 
Musthafa” karangan Imam Suyuthi. 

» Mbah Jenggot: 

Salah satu syubhat yang ditujukan kepada kaum Ahlussunnah adalah tentang apakah kedua 
orang tua Rasulallah muslim. Menurut mereka, tidak ada dasar hadits yang dapat 
dipertanggungjawabkan, termasuk salah satunya adalah hadits: 

Jji» (*"“*■* U&j 9 " Jl “UAP j'*-* U 0^" • ^ ^ ij ^ 

ji-j jp auI U:>jj of <5)1 bjtli ^f jJ Ji\ : JUS J c-il* j^~s* ^ j 

“Dari A’isyah rda. ia berkata: ‘Rasulallah bersama-sama kami melaksanakan haji wada’. Saat 
lewat di Aqabah Hajun bersamaku beliau menangis sedih dan susah, kemudian beliau turun dan 
tinggal beberapa lama, kemudian kembali kepadaku dalam keadaan gambira dan tersenyum, lalu 
aku katakan kepadanya dan beliau menjawab: Aku pergi ke makam ibuku, lalu aku minta supaya 
Allah menghidupkannya kemudian ibuku beriman kepadaku dan Allah mengmbalikannya lagi.” 

Hadits ini adalah dha'if menurut Imam as-Suyuthi serta diriwayatkan oleh Ibnu Syahin dalam an- 
Nasikh wa al-Mansukh,^] meskipun oleh Ibnul Jauzi dikatakan maudhu’. 

Al-Ajhuri mengatakan bahwa yang benar hadits masyhur tentang dihidupkannya kembali kedua 
orang tua Rasulallah adalah termasuk hadits dha'if dan bukan maudhu’ ataupun shahih, 
sebagaimana ditegaskan oleh Ibnu Syahin, Ibnu Asakir, as-Suhaili dan Ibnu Nashir.[2j 
Al-Habib Abdullah Ba-Alawi dalam Is’ad ar-Rafiq syarah kitab Sullam at-Taufiq, mengatakan, 
“Yang haq (pendapat yang benar untuk di ikuti) sebagaimana yang di tahqiq-kan oleh Imam 
Fakhruddin ar-Razi, al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani, al-Hafizh as-Suyuthi dan lain-lain bahwa 
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ayahanda (atau ayah leluhur) Rasulallah tidak ada yang berstatus kafir, hal itu adalah sebagai 
bentuk penghormatan terhadap kedudukan nubuwwah, begitu juga dengan ibunda (atau ibu 
leluhur) beliau. Seperti halnya leluhur Rasulallah yang semuanya tidak ada yang kafir begitu juga 
leluhur para Nabi-Nabi lain. Adapun Azar yang di kenal sebagai ayahanda Nabi Ibrahim, 
sebenarnya adalah bukan ayah tapi paman sebagaimana pendapat para ulama kita ”. 

Menurut al-Bajuri dan Hasan al-Adawi[3j bahwa hadits tersebut shahih menurut ahli hakikat, 
sebagaimana tertuang dalam syair-syair mereka: 

(JJ+a (*-2‘r’J jjL j I X* aJL *j ofj bf il)f O-iibf 

^ <_ j -j w 2Jl i jlistJl 

Aku meyakini bahwa ayah dan ibu Nabi dihidupkan kembali oleh Allah Yang Maha Pencipta dan 
Maha Mulia. 

Hingga mereka berdua bersyahadat akan kebenaran risalah yang benar, maka itu adalah suatu 
kehormatan bagi Rasulallah. Hadits tentang ini dan yang mengatakan dha'if adalah orang yang 
dha'if sendiri dan tidak tahu hakikat sebenarnya. 

Asy-Sya'rani mengatakan, bahwa Imam as-Suyuthi banyak menulis kitab yang berkenaan dengan 
status orang tua Nabi yang selamat dari siksa Neraka, termasuk satu risalah yang ditulis dalam al- 
Hawi lil Fatawi. Dan di antara yang menyutujui hadits tersebut (tidak maudhu’ seperti penilaian al- 
Hafizh Ibnul Jauzi), adalah: al-Khathib al-Baghdadi, Ibnu ‘Asakir, Ibnu Syahin, as-Suhaili, al- 
Ourthubi, ath-Thabari, Ibnu Munayyir, Ibnu Nashiruddin, Ibnu Sayyid an-Nas dan ash-Shafadi.[4j 
Kemudian akhir dari kesimpulan pendapat-pendapat ulama dalam lingkungan Ahlussunah adalah: 
orang tua Nabi Muhammad termasuk orang-orang yang selamat dari Neraka, dengan alasan: 

1. Hadits di atas dapat diterima, karena meskipun dha'if secara ilmu riwayat atau 
musthalah tapi shahih secara kasyf. Adapun penilaian maudhu’ Ibnul Jauzi tidak 
dibenarkan ulama. 

2. Termasuk ahli fatrah (masa kekosongan utusan yang menyampaikan risalah) 
sebagai mana sabda Allah: 

uy.^ UT U j 

‘Aku tidak akan menyiksa sampai Aku mengutus seorang rasul.” 

Dan ahlu fatrah tidak akan disiksa dalam Neraka. Hal itulah yang disepakati ulama-ulama 
Asy’ariyyah baik dari kalangan ahli ushul Syafi’iyyah, Malikiyah dan ulama-ulama ahli fiqh.[5] 

1. Semua ayah, ibu dan kakek-kakek Nabi dihukumi iman tidak kufur sebagaimana 
dalil Q.S. asy-Syu’ara’: 219 dalam salah satu pentafsiran ulama tafsir: 

“Nur Muhammad selalu berpindah-pindah dari orang-orang yang ahli sujud. ” 
dan hadits Nabi (mutawatir): 

oLrf)ji j\ oi>vw ^ ji ! f jjf jj 

“Aku selalu dipindah-pindahkan dari tulang rusuk yang suci ke rahi-rahim yang bersih. ”[6] 

Sedangkan mengenai pernyataan Ibnu Taimiyyah dan Ibnu Dihyah bahwa kejadian menghidupkan 
orang tua Nabi bertentangan dengan Al-Qur’an, Hadits dan ijma’ adalah pernyataan tidak tepat. 
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Sebab, selain sangat mungkin terjadi baik secara syara’ maupun akal, menghidupkan orang tua 
Nabi termasuk karamah dan kekhususan (bagi Rasulallah) dan tidak bertentangan dengan Al- 
Qur’an dan ijma’. Adapun keterangan bahwa iman tidak berfaidah setelah ajal menjemput itu jika 
bukan satu ke-khususan.[7j 

Lalu bagaimana dengan larangan Allah terhadap istighfar Nabi untuk ibunya? Jawabnya, 
sebagaimana dikatakan Muhammad Ba ‘Athiyyah sebagai berikut: 

1. Istighfar tersebut dilakukan sebelum ibundanya dihidupkan dan beriman kepada 
Rasulallah. 

2. Adanya maslahat yang harus mengakhirkan istighfar Rasulallah sampai waktu yang 
diizinkan.[8] 

Sedangkan menanggapi hadits riwayat Muslim tentang perkataan Nabi saat menjawab pertanyaan 
salah satu shahabat: “Ayahku dan ayahmu di Neraka” seperti yang juga disampaikan al-Albani 
maka harus ada pen-fa’w/7-an, dan di antara penta’wilannya adalah: 

1. Yang dimaksudkan dengan kata “ab” dalam hadits tersebut adalah paman 
sebagaimana budaya Arab yang memanggil pamannya dengan “abu”. Dan hal itu 
yang terjadi pula pada Azar paman Nabi Ibrahim. 

2. Asbabul wurud hadits (asal-muasal diucapkan hadits) tersebut sebelum turun ayat 
ke 15 Surat al-lsra’.[9j 

3. Hadits riwayat Muslim tersebut adalah hadits ahad (lawan dari hadits mutawatir), 
dan hadits ahad yang dalalah-nya zhanni (hasil dari hadits ahad yang hanya 
penyangkaan kuat saja dan tidak pasti) tidak bisa menentang dalil qath’i (Q.S. al- 
Isra’: 15)[10] 

Ulama ahli tahqiq (teliti dengan dalil) mengatakan bahwa seyogianya tidak membicarakan masalah 
ini kecuali dengan adab dan masalah ini juga bukan masalah i’tiqad yang berdosa jika tidak 
mengetahuinya. Sedangkan menjaga mulut itu lebih baik dan lebih selamat, lebih-lebih dalam 
masalah yang berkaitan dengan kekurangan-kekurangan.[11] 

Al-Qadhi Ibnu Arabi al-Maliki, seorang ahli fiqih dan hadits dari kalangan Malikiyyah, ketika ditanya 
tentang seseorang yang mengatakan bahwa ayahhanda Nabi masuk Neraka, beliau menjawab: 
“Orang tersebut dilaknat karena Allah berfirman (Q.S. al-Ahzab: 57): 

i Ij LiJJt (_£ <5)1 4Sil Djijj 01 

‘‘Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan rasul-Nya dilaknat oleh Allah di 
dunia dan akhirat. ”[12] 

As-Suhaili setelah meriwayatkan hadits al-Hakim dari Ibnu Mas’ud (dan dikatakan shahih 
olehnya): 

2 j Ltwgjjf** L* (JLa3 4j y\ j <lJLP AUl aMI (J y*j JjL* 

“Rasulallah ditanya tentang ayahanda dan ibunda beliau, beliau menjawab: ‘Sesuatu yang 
aku minta kepada Tuhanku untuk kedua orang tuaku, Allah memberikannya kepadaku 
untuk kedua orang tuaku, dan aku yang akan mengurus mereka saat dalam maqam mahmud 
[syafaat].” 

hadits riwayat al-Hakim tersebut memberikan sebuah isyarat bahwa Rasulallah memberikan 
syafaatnya kepada orang tua beliau supaya keduanya ditolong ketika terjadi goncangan yang 
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tejadi saat Hari Kiamat.[13] 

Kesimpulannya, hukum hadits tentang dihidupkannya kembali orang tua Nabi masih 
diperselisihkan ulama. Dan pendapat yang diyakini mayoritas ulama Ahlussunnah adalah hadits 
tersebut dha'if secara riwayat dan bukan maudhu’. Sehingga alangkah lebih bijaknya andai 
pengkritik dapat mendudukkan perselisihan tersebut dengan arif dan bijaksana bukan malah 
terkesan memandang sebelah mata terhadap ulama-ulama yang berpendapat bahwa 
penghidupan kembali orang tua Nabi adalah benar adanya. 

Kemudian menjawab musykil Ibnul Jauzi yang menilai hadits di atas adalah maudhu’, karena 
Ibunda Rasulallah dimakamkan di Abwa’ bukan Hajun, adalah sebagaimana pernyataan Syaikh 
Hasan al-Adawi yang menukil ucapan sebagian huffazh hadits (sebagai pengumpulan riwayat 
hadits yang menerangkan bahwa ibu Rasulallah dimakamkan di Abwa’ dan riwayat lain 
menyatakan dimakamkan di Hajun), bahwasannya yang dimaksudkan adalah kemungkinan 
pemakaman Ibunda Rasulallah dipindahkan dari Abwa’ ke Hajun.[14] 

Menurut Sayyid Alawi Abbas al-Maliki, mengenai di mana sebenarnya Ibunda Rasulallah wafat 
dan di semayamkan, terdapat bebarapa pendapat. Ada yang mengatakan wafat di Abwa' (sebuah 
tempat antara Mekkah dan Madinah) dan di makamkan disana, ada pula yang mengatakan wafat 
di Mekkah dan dimakamkan disana, atau tepatnya di Hajun dan ada yang mengatakan di 
makamkan di DarRabi'ah di Mala. 

Dalam syarah al-Mawahib al-Laduniyyah di katakan bahwa pendapat pertama adalah pendapat 
yang masyhur. Dan pendapat ini di sampaikan oleh Ibnu lshaq, al-lraqi dan al-Hafizh Ibnu Hajar. 
Sedangkan menurut pengarang kitab Tarikh al-Khamis, ada kesempatan untuk mengumpulkan 
dua pendapat berbeda di atas bahwasannya Ibunda Rasulallah pertama kali di makamkan di 
Abwa' dan kemudian di pindahkan ke Mekkah (Hajun) dan di semayamkan disana. Pendapat ini 
selain senada dengan Syaikh Hasan al-Adawi di atas juga di nilai sangat bagus oleh Sayyid Alawi 
sendiri[15]. 


[1] Ad-Durar al-Muntatsirah (pinggir Fatawi Haditsiyah) hlm. 234. 

[2] Hasyiyah Syarah al-Baiquniyyah hlm. 44. 

[3] Tuhfah al-Murid hlm. 19, an-Nafahat asy-Syadziliyyah hlm. 51. 

[4] Al-Yawaqit wal Jawahir 2/57. 

[5] An-Nafahat asy-Syadziliyah hlm. 51-52. 

[6] Mujaz al-Kalam Muhammad Ba Athiyah hlm. 37. 

[7] Ibid. hlm. 45. 

[8] Mujaz al-Kalam hlm. 45. 

[9] Ibid. hlm.46 
[\f)]Tuhfah al-Murid hlm. 19. 

[11] Mujaz al-Kalam hlm. 40. 

[12] Ibid. 

[13] Al-Yawaqit wa al-Jawahir juz 2 hlm. 57, Mujaz al-Kalam hlm. 40-41. 

[14] An-Nafahat asy-Syadziliyyah hlm.50. 

[15] Majmu' Fatawi wa Rasail hal. 165 
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0518. AQIDAH : Bidadara Untuk Wanita Ahli Surga ? 

PERTANYAAN : 

Guplon Cemplon 

Assalamu'alaikum. mau tanya,kalau laki-laki di surga bisa dapat bidadari,,trus kalau wanita 

dapatnya apa???? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam.BIDADARA WANITA DI SURGA. Bidadara wanita yang masuk surga adalah 

suaminya sendiri semasa hidupnya di dunia. 

LiaJt fLJj jji -1 J (*-£**?■ J»t ^OAJlj Uil' ,y U&rjj J»Otj 

Bagi orang laki-laki terdapat dua istri dari wanita-wanita istrinya semasa didunia, dengan demikian 
diketahui bahwa pria penduduk surga semuanya dalam kesamaan mengambil istri dari golongan 
bidadari serta wanita-wanita dunia. [ Alfataawaa Al-Haditsiyah 1/236 ]. 

WANITA YANG PERNAH MENIKAH DUA KALI 

1$** Ol£" LSL» 1 : JU ? iJrl <_£ OOL>rjj Lili £ U> Oj£j «tjit <5it JU : cJU (*t ot 

“uJ-* ^t t. jljyjail ^UijJt (_Jli-l ^U t L^srjj UUijJl (3 

0IS~ 11» U i <J t LaIp- i»UI ^t L ^ i U JlS ( j aIp auI ^ ^jJl 01 auI 

i Lili (ji^-l 0r M,s ‘ a-* 1* ^t U Lili jb (3 LiU- ) . 

i » $ • ^ ami ohsl£ <u^>- ^t ou-U-i oii»; d* oy* / 

p»ol$i ^IjjL 0015" oij £jj J oJU ,y> ^Js- JjS/I J-^4 ot> ^Url Ol£*^ aaJU* y : c-ii t 

^ t Js- jlill JjP'j t f-^ 1 4 *\aai ^ U «iU 0 Sl (►» j*-)! 0 j&i C-JU Ot J,l £jj O j oL* _jJ \jS~j 

O^-Sl j£j j*I» i j*4i* JS” WP ^UaiiM £->lj 1* jfcH^lj UU- k*Lii\ (»jj Uj»Ua> ^ 

ftj j*t «jL. Uj l ^1 jvjrfilll a 41» L^c-Uaijl £A U j*^l^>ry 

AiU^w* awIj c Jlj-Jl (3 {j* Aitj o~j~U~I (3 ot Aiil j aIU 

oJjJlJ JL?rJ liT i*-jl j--»ll; jjl»l . 

Dalam permasalahan bidadara bagi wanita di surga yang pernah menikah dua kali semasa hidup 
di dunia memang terdapat beberapa macam Hadits : 

1. Memilih suami di dunianya yang paling baik akhlaknya berpijak pada hadits riwayat Anas dari 
Umi Habibah dan dari Umi Salamah : 

“Saya berkata, “Wahai Rasulullah, salah seorang wanita di antara kami pernah menikah dengan 
dua, tiga, atau empat laki-laki lalu meninggal dunia. Dia masuk surga dan mereka pun masuk 
surga pula. Siapakah di antara laki-laki itu yang akan menjadi suaminya di surga?” 

Beliau menjawab, “Wahai Ummu Salamah, wanita itu disuruh memilih, lalu dia pun memilih siapa 
di antara mereka yang akhlaknya paling bagus, lalu dia berkata, ‘Wahai Rabb-ku, sesungguhnya 
lelaki inilah yang paling baik akhlaknya tatkala hidup bersamaku di dunia. Maka nikahkanlah aku 
dengannya’. Wahai Ummu Salamah, akhlak yang baik itu akan pergi membawa dua kebaikan, 
dunia dan akhirat.” (HR. At-Thobroony) 
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2. Bidadaranya adalah suami terakhir berpijak pada hadits riwayat Imam Thobrony 

«5f> 

“Seorang perempuan (di surga) diperuntukkan bagi suaminya yang terakhir” (HR. At-Thobroony). 

Sebenarnya tidak ada pertentangan, sebab hadits riwayat Ummu salamah memiliki beberapa 
kemungkinan yang bisa beriringan dengan hadits yang ke dua, diantaranya : 

1. Wanita yang pernah nikah dengan beberapa suami kemudian dia ditalak oleh semua 
suaminya maka kelak di akhirat dia di suruh memilih yang terbaik akhlaknya dari para 
mantan suaminya 

2. Wanita yang di tinggal mati suaminya padahal sebelumnya di pernah nikah dengan lelaki 
lain, berarti wanita tersebut, juga memilih (kelak di surga) berada pada suami yang 
terakhirnya 

3. Wanita yang di tinggal mati suaminya dan dia menetapkan untuk tidak menikah lagi, 
diapun artinya juga memilih (kelak di surga) bersama suaminya. (AlFataawaa Alhaditsiyyah 
Li Ibni Hajar 1/36) 

WANITA YANG SUAMINYA MENINGGAL 

atjit oy» I U :U> JUi <Jl dUS oiLii Ubt ojti L$JLc- tjbJLi d\S ~j _j*Jl jojJl ci cJlS" y 

aJtI (J £*j>r oJUj jlj o L» ^ ^ 

Dari Asma' Binti Abi Bakar adalah Asma istri Zubair bin 'Awam yang saat itu sakit keras, Asma 
mendatangi ayahnya dan mengadukan keadaan suaminya, Abu bakar berkata "Wahai anak 
perempuanku, sabarlah...!! Sesungguhnya wanita yang memiliki SUAMI SHOLIH dan meninggal, 
kemudian wanita tadi tidak menikah lagi setelahnya, keduanya dikumpulkan di surga" (Alfataawaa 
Al-Haditsiyah LI Ibni HAjar 1/168 dan 36). 

WANITA YANG BELUM BERSUAMI 

aJtI L»j Jj y LDltorjJ (*-$-"• tS ^ 

setiap orang di sana memiliki dua orang istri, di mana dia dapat melihat sumsum mereka dari balik 
dagingnya. Dan di surga tidak adabujangan” (HR Muslim). 

Imam nawawy dalam syarh alMuslim XVII/171 mengatakan " A'ZABU adalah mereka sewaktu di 
dunia tidak beristri", Berarti wanita yang belum nikah di dunia bisa masuk dalam hadits ini karena 
satu orang lelaki beristri dua => yaitu bisa wanita yang belum nikah atau wanita yang suaminya 
tidak masuk surga sebab di surga tidak ada istilah BUJANGAN (Ik/pr) ataupun DUDA/JANDA. 
Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

0522. SAKIT SEBAGAI PENGGUGUR DOSA 

PERTANYAAN: 

Muhammad Syahid As-Siddiq 

Salam Piss... Sakit apa saja yang menjadi pengugurkan dosa ? Apa semua sakit bisa menjadi 
penggugur dosa? 

JAWABAN : 

Raden Mas LeyehLeyeh 
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Sakit yang diiringi dengan kesabaran 

Ismael Kholilie 

Setuju .. Sakit/musibah yang diiringi dengan rasa sabar, bisa menggugurkan dosa. 

j*» j Jli? aJU a&' U I jJUi f jiii j*_Us> j j t Jas^ ja 

«Ijj 

Sabda nabi saw : mereka yang diberi nikmat lalu bersyukur,yang DIUJI dengan MUSIBAH 
KEMUDIAN IA BERSABAR,yang mendhalimi orang kemudian beristighfar, yang didhalimi 
kemudian memaafkan. Nabi saw diam,hingga para sahabat bertanya:"apa yang didapatkan mrk 
wahai rasulullah?". Nabi saw menjawab: mereka akan mendapat keamanan dan merekalah orang 
yang diberi petunjuk. [ HR Thabrani ]. 

^Jl iijfdl AiLj (iJUi «jJj jt aJU jt «J—or <j5 <3il LfiLj j*-U 3jjr<-« A&l ^ aJ cJLw> ISI .A-nJl 01 

J jP aS)I ^ aJ c-5~» 

Sesungguhnya hamba jika sudah ditaqdirkan memiliki tempat disisi Allah dan ia tidak bisa 
mendapatkannya dengan amal maka Allah akan menberinya cobaan kepada jasadnya,hartanya, 
atau anak anaknya,yang jika ia SABAR maka ia akan mendapatkan tempat di sisi Allah itu. [ HR 
Ahmad ]. 

0538. SMS Premium Ramalan 

PERTANYAAN : 

Bijanka Dustin 

Bagaimana hukumnya ikut SMS Premiun semisal Ketik RAMAL spasi nama dan tetek bengek, 
kirim sekian sekian... dapet balasan ini itu... dan percaya, apa termasuk MUSYRIK....??? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Pada masa sebelum kehadiran Islam ramalan yang berkembang dan dikenal di kalangan 
masyarakat ada beberapa macam ; 

1. Ramalan yang dihasilkan dari informasi jin yang mencuri dengar dari suara langit yang 
kemudian dibisikkan ke tukang ramal. 

2. Ramalan yang dihasilkan dari informasi jin yang bekerja sama dengan manusia dari hal- 
hal di luar pengetahuan manusia. 

3. Ramalan yang dihasilkan dari dugaan dan firasat. 

4. Ramalan yang dihasilkan dari eksperimen dan kebiasaan. 

5. Ramalan yang mengacu pada petunjuk bintang. 

Dalam masa Pra-lslam para tukang sihir memiliki prediksi ramalan yang lumayan akurat, namun 
pasca kedatangan Islam, validitas ramalan mereka relatif menurun dan mengalami kekacauan. 
Hal ini memang ditegaskan dalam aL-Qur’an surat Ash-Shooffaat ayat 10, bahwa setelah Islam 
datang dan aL-Qur’an diturunkan, langit dijaga oleh para Malaikat dan menjadi zona yang tidak 
bisa jangkau oleh syaitan. 

Sikap Islam terhadap Praktek Ramalan Astrologi (ramalan yang mengacu pada petunjuk 
bintang) 
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Astrologi dikelompokkan menjadi dua bagian : 

1. Astrologi Hisaabiyyah ialah ilmu untuk menentukan permulaan bulan melalui teori 
perhitungan perjalan bintang. Ulama sepakat akan legalitas ilmu ini guna kepentingan 
penentuan waktu-waktu shalat serta penentuan arah kiblat. Bahkan mayoritas Ulama 
menyatakan kewajibannya sebagai kewajiban kolektif (fardhu kifaayah). 

2. Astrologi Istidlaaliyyah ialah ilmu ramalan peristiwa-peristiwa dibumi yang mengacu pada 
gerakan angkasa, jenis astrologi yang kedua inilah yang dilarang dalam Islam apabila 
meyakini bahwa tanda-tanda simbolis angkasa atau zodiac bisa menunjukkan pengetahuan 
gaib atau bahkan yang mengendalikan nasib dan peristiwa bumi. 

Apabila ramalannya didasarkan hanya pada kebiasaan kondisi alam tertentu, dan semuanya tetap 
dikembalikan pada kehendak dan kekuasaan Allah, seperti prakiraan cuaca, arah angin, musim 
dan lain-lain maka hukumnya diperbolehkan hal ini sesuai dengan Sabda Nabi Muhammad SAW 

JujJLc- {js- (iJlla LiJ f oLiJ lit 

“Ketika laut menguap lalu menyebar maka (itu) pertanda musim hujan”(Syeikh ‘Athiyyah Bulugh al- 
Maraam 73/3). 

Nabi bersabda: Allah berfirman: Pada pagi hari ini ada di antara hamba-Ku yang beriman kepada- 
Ku dan ada pula yang kafir, adapun orang-orang yang mengatakan: Kami diberi hujan dengan 
sebab keutamaan dari Allah dan rahmat-Nya, maka dia telah berman kepada-Ku dan kufur 
terhadap bintang-bintang. Dan adapun orang yang mengatakan: Kami diberikan hujan dengan 
sebab bintang ini dan bintang itu, maka dia telah kafir kepada-Ku dan beriman kepada bintang- 
bintang. (HR. Bukhari dan Muslim) 

Astrologi Istidlaaliyyah yang dilarang dalam islam lantaran ia merupakan sebuah pengetahuan 
yang berpotensi menyesatkan jiwa manusia, bahaya yang melekat dalam astrologi dapat 
menyebabkan manusia dalam kondisi bayang-bayang (ilusi) atau fitnah, sekalipun pada dasarnya 
ia hanya didasarkan pada pengetahuan simbolis kosmologis. Jika suatu peramalan didukung 
kebenaran fakta maka jiwa akan terpedaya oleh pengaruhnya dalam ketidaknyataan, hal ini 
sebagaimana ditegaskan dalam sebuah Hadits, 

Aisyah r.a. berkata, “Rasulullah saw ditanya tentang para kahin, lalu beliau menjawab, ‘Mereka 
tidak bernilai apa-apa!’ Para sahabat berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya mereka 
terkadang memberitakan sesuatu dengan benar.’ Beliau bersabda, ‘Kalimat yang benar itu berasal 
dari pencurian jin, lalu jin menyuarakannya di telinga walinya (dukun) seperti suara ayam betina 
yang berkokok (sehingga menggugah teman-temannya), lalu para setan (yang mendengarnya) 
mencampurinya dengan seratus kedustaan.” (HR Bukhari dan Muslim) 

Lebih dari itu, Islam mengajarkan untuk berserah diri pada ketentuan nasib (takdir) dan sikap ini 
sangat penting untuk membebaskan diri dari segala bentuk peramalan. Doktrin Islam tidak 
mengenal praktek peramalan astrologis karena hal itu secara tidak langsung berarti 
menghapuskan kedudukan Tuhan dalam kekuasaan pada diri manusia seperti yang dinyatakan 
Allah dalam Al-Quran 

Katakanlah: "Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi yang mengetahui perkara yang gaib, 
kecuali Allah", dan mereka tidak mengetahui bila mereka akan dibangkitkan. (QS. 27:65). 
Wallaahu A'lamu bi As-Shawaabi 

[ REFERENSI : Minah al-Jaliil Syarh Mukhtashar Khaliil 2/113, Wuzaarah al-Auqaaf wa as- 
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Syu"uun al-lslaamiyyah 24/54 ]. 

0546. Hukum Pesugihan 

PERTANYAAN 
Kembang Setaman 

Assalamu'alaikum .. Pesugihan itu hukumnya bagaimana ? Jika dosa, kenapa sekarang semakin 
marak iklan pesugihan menikah dengan jin muslim ( disitu tertera 100% halal). Dan bagaimana 
dengan Pesugihan Al-Fatihah ? Mksh! 

JAWABAN 
Masaji Antoro 

Pesugihan dengan bersekutu dengan syetan seperti ngepet, nernak thuyul, ngipri, masit, minalti dll 
haram... Lihat Al-Fiqh alaa Madzaahib al-Arba’ah V/225 : 

J f-Uai |* 4 Jt <—>jiiit y yyaj (jUsL-iJl L» 

jjUsU-iJl } : J,Uj Jl5 : a yw^J\ g-Jjjt JLit IJL»j . yy .Jb <dU<ajl ^ y Olo^l J (jljl-b 

Ol£” |*L. j <ule- <3)1 aJ y »au ataU^. JLitj jiS”t jp-U«Jt OIS" UlS”j { ^UJl IjjiS” 

Pesugihan diperbolehkan jika dengan amalan rajin baca Quran, doa, rajin bekerja, jangan boros, 
berusaha selalu memakai yang serba gratis, bila mampu ngga usah makan.. 

0549. Belajar Sihir atau Ilmu Karomah 

PERTANYAAN: 

Faisol Wafi At-turmusie 

Assalamualaikum ... Mbah, mau tanya apakah ilmu karomahan / setruman (ilmu yang memakai 
khodam) itu dosa ? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Bila pelakunya (yang nyetrum ) disiplin syari’at ( mutasyarri’ ), yang dibaca (mantera) tidak 
bertentangan dengan syariat, khodamnya juga yang baik dan tidak menimbulkan dloror syar’i 
(termasuk menghilangkan kesadaran, akan tetapi tidak ada manfaat yang sebanding). 

0-- d&l yj A*<ab^jl d.U.-lj. AibcU.^/1 * .(J 15 Ot !aJL~^ ) 

jJt JjJU» A» y» 4 *j> y J^ cJl» ^ yi\ IJLaj <3jI y- y*J e.sb«Jl <3 y? Jir* liJLii i_Jip 4&I 

Ol£* 01 JUL ot ^ cJjb 1 jb^Jal y- <J$j+au a-A^I ol j < 1 p 

N cJlSj !>l c lj> ^ <b i>* OlTj b. d '>>=■ OAJ5 y 

J^jyj <ui*; 01 f\y- yi y\j *jy\\j j\y Sll y Jj y OAJA yA» ^ yy jy> y aJj ^friaj L-J 

ab>-l 151. i aj^rl <—aLa^JI ^3 _ftl abS^wJ <uJL*j oy» OJU5 JjiipI Oi y&j aj 

SLjy«Jt 

[ MAS'ALAH ] Dalam pembahasan bentuk-bentuk sihir dan hukumnya.dst. Di antara macam 

sihir adalah meminta pertolongan dengan arwah arodhiyah dengan cara laku riyadhoh dan 
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membaca azimat-azimat yang setelahnya akan menimbulkan hal-hal aneh diluar kebiasaan pada 
umumnya, menurut kaum Mu'tazilah ini termasuk perbuatan kufur karena dapat menyerupai dan 
melemahkan kebenaran para utusan Allah akan mukjizatnya, sedang menurut pendapat ulama 
yang TAHQIIQ (kuat dalam pernyataannya) hukumnya di perinci: 

• Apabila pelakunya ( yang nyetrum ) disiplin syari’at ( mutasyarri’ ), yang dibaca ( mantera ) 
tidak bertentangan dengan syariat dan tidak menimbulkan dloror syar’i ( termasuk 
menghilangkan kesadaran, akan tetapi tidak ada manfaat yang sebanding). 

• Bila yang terjadi semacam ini, hal tersebut bukanlah sihir tetapi kelebihan dan ma'unah Tidak 
boleh (haram). 

• Apabila pelakunya tidak disiplin syariat (fasiq ) atau yang dibaca dilarang menurut syara’ atau 
menimbulkan dloror syar’i (termasuk hilangnya kesadaran dan tidak ada manfaat sebanding ). 
[ Hamisy Fath Alwahaab 11/151 ]. 

0550. Arti Qiamat / Kiamat 

PERTANYAAN : 

Echoo Poenyanama Goozzffell 

Assalamu'alaikum wr.wb. mohon petunjuk wedaran (arti) KIAMAT? "mohon bimbinganya" 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot 

OIYAMAT 

1. Apabila bumi digoncangkan dengan goncangan (yang dahsyat), 

2. Dan bumi Telah mengeluarkan beban-beban berat (yang dikandung)nya, 

3. Dan manusia bertanya: "Mengapa bumi (menjadi begini)?", 

4. Pada hari itu bumi menceritakan beritanya, 

5. Karena Sesungguhnya Tuhanmu Telah memerintahkan (yang sedemikian itu) kepadanya. 

6. Pada hari itu manusia ke luar dari kuburnya dalam keadaan bermacam-macam, supaya 
diperlihatkan kepada mereka (balasan) pekerjaan mereka[maksudnya ada di antara mereka 
yang putih mukanya dan ada pula yang hitam dan sebagainya.j, 

7. Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya dia akan melihat 
(balasan)nya. 

8. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan 
melihat (balasan)nya pula. (QS;Zalzalah 1-8) 

Oiyamat merupakan hal yang wajib kita yakini pasti akan terjadi. Tanpa beriman kepada hari 
qiyamat, iman seseorang tidak akan diterima. Sebagaimana tidak diterima apabila tidak beriman 
kepada Allah, malaikat-malaikat Allah, kitab-kitabNya, rasul-rasulNya, dan qadha qadardariNya. 
Allah Subhannahu wa Ta'ala berfirman: 

lilL> JJL» yf -lit AiSsJlj j Aiib ^j (136) 

"...Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikatNya, kitab-kitabNya, rasul-rasulNya, 
dan hari kemudian (giyamat), maka sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya." (An- 
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Nisaa':136). 

Mengenai kepastian adanya Hari Oiyamat itu sendiri Allah menegaskan dalam firman-firmanNya, 
diantaranya: 

j y~i J* ^ jj J* J* 'y** o' of (7) 

"Orang-orang yang kafir mengatakan bahwa mereka sekali-sekali tidak akan dibangkitkan. 
Katakanlah: Tidak demikian, demi Tuhanku, benar-benar kamu akan dibangkitkan , kemudian 
akan diberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. Yang demikian itu adalah mudah bagi 
Allah."(At-Taghabun7). 

Allah subhannahu wa ta'ala berfirman pula : 

Jij* V VO ^ (Ji ff (7) 

"...serta memberi peringatan (pula) tentang hari berkumpul (qiyamat) tidak ada keraguan padanya. 
Segolongan masuk surga dan segolongan masuk neraka." (As-Syura 7) 

l) y**yi C UjUL 1 jjlS' g'jAJl O f ^ g ^ ^ ^ g i Upr j >~i J^aJI lilj (82) 

"Dan apabila perkataan telah jatuh atas mereka, Kami keluarkan sejenis binatang melata dari bumi 
yang akan mengatakan kepada mereka, bahwa sesungguhnya manusia dahulu tidak yakin 
kepada ayat-ayat Kami." (An-Naml 82). 

cy (*-*j 'M jy- (96) 

a aJLap ^ U5"" LL \ U 

"Hingga apabila dibukakan (tembok) Ya'juj dan Ma'juj, dan mereka turun dengan cepat dari 
seluruh tempat yang tinggi. Dan telah dekatlah kedatangan janji yang benar (hari qiyamat), maka 
tiba-tiba terbelalaklah mata orang-orang yang kafir." (Al-Anbiyaa': 96-97). 

"Maka apabila sangkakala ditiup sekali tiup, dan diangkatlah bumi dan gunung-gunung lalu 
dibenturkan keduanya sekali bentur. Maka pada hari itu terjadilah qiyamat, dan terbelahlah langit, 
karena pada hari itu langit menjadi lemah. Dan malaikat-malaikat berada di penjuru-penjuru langit. 
Dan pada hari itu delapan malaikat menjunjung 'Arasy Tuhanmu di atas (kepala) mereka. Pada 
hari itu kamu dihadapkan (kepada Tuhanmu), tiada sesuatu pun dari keadaanmu yang 
tersembunyi (bagi Allah). Adapun orang-orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari sebelah 
kanannya, maka dia berkata: Ambillah, bacalah kitabmu (ini). Sesungguhnya aku yakin, bahwa 
sesungguhnya aku akan menemui hisab (perhitungan) terhadap diriku. Maka orang itu berada 
dalam kehidupan yang diridhai, dalam surga yang tinggi. Buah-buahannya dekat, (kepada mereka 
dikatakan): Makan dan minumlah dengan sedap disebabkan amal yang telah kamu kerjakan pada 
hari-hari yang telah lalu. Adapun orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari sebelah kirinya, 
maka dia berkata: Wahai alangkah baiknya sekiranya tidak diberikan kepadaku kitabku (ini). Dan 
aku tidak mengetahui apa hisab terhadap diriku. Wahai kiranya kematian itulah yang 
menyelesaikan segala sesuatu. Hartaku sekali-kali tidak memberi manfaat kepadaku. Telah hilang 
kekuasaan dariku. (Allah berfirman): Peganglah dia lalu belenggulah tangannya ke lehernya. 
Kemudian masukkanlah dia ke dalam api neraka yang menyala-nyala. Kemudian belitlah dia 
dengan rantai yang panjangnya tujuh puluh hasta. Sesungguhnya dia dahulu tidak beriman 
kepada Allah Yang Maha Besar. Dan juga dia tidak mendorong (orang lain) untuk memberi makan 
orang miskin."(Al-Haaqqah 13-34). 
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Masih banyak ayat-ayat lain di dalam Al-Qur'an yang menegaskan tentang hari qiyamat. 

Tanda-tanda Oiyamat 

Adapun tanda-tanda qiyamat, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjelaskan dengan 
beberapa haditsnya. Diantaranya: 

"Sesungguhnya qiyamat itu tidak akan terjadi sebelum adanya sepuluh tanda-tanda qiyamat, yaitu 
tenggelam di Timur, tenggelam di Barat, tenggelam di Jazirah Arab, adanya asap, datangnya 
Dajjal, Dabbah (binatang melata yang besar), Ya'juj dan Ma'juj, terbit matahari dari sebelah barat, 
keluar api dari ujung Aden yang menggiring manusia, dan turunnya Nabi lsa."(Hadits Riwayat 
Muslim). 

"Dajjal datang kepada umatku dan hidup selama 40 tahun, lalu Allah mengutus Isa bin Maryam, 
kemudian ia mencari Dajjal dan membinasakannya. Kemudian selama 70 tahun manusia hidup 
aman dan damai, tak ada permusuhan antara siapapun. Sesudah itu Allah meniupkan angin yang 
dingin dari arah negeri Syam (kini Suriah, pen). Maka setiap orang yang dalam hatinya masih ada 
kebajikan meskipun sebesar atom, pasti menemui ajalnya. Bahkan jika seandainya seseorang dari 
kamu masuk ke dalam gunung, pasti angin itu mengejarnya dan mematikannya. Maka sisanya 
tinggal orang-orang jahat seperti binatang buas (fii khiffatit thoiri wa ahlaamis sibaa'), mereka tidak 
mengenal kebaikan dan tidak mengingkari kemungkaran. 

Dan syetan menjelma pada mereka (manusia) lalu berkata: Maukah kamu mengabulkan? Manusia 
berkata: Apa yang akan kamu perintahkan kepada kami? Syetan lalu memerintahkan kepada 
mereka agar menyembah berhala, sedang mereka hidup dalam kesenangan. Kemudian ditiuplah 
sangkakala. Tapi seorangpun tak akan mendengarnya kecuali orang yang tajam 
pendengarannya. 

Dan orang yang pertama kali mendengarnya yaitu seorang laki-laki yang mengurusi untanya. Nabi 
bersabda: Maka matilah semua manusia. Kemudian turunlah hujan seperti hujan gerimis. Maka 
keluarlah dari situ jasad manusia (dari kubur-kuburnya). Kemudian ditiup lagi sangkakala, maka 
tiba-tiba mereka berdiri menunggu. Lalu dikatakan kepada mereka: Wahai manusia, marilah 
menghadap kepada Tuhanmu dan merekapun berada di Mahsyar karena mereka akan diminta 
tanggung jawabnya. Kemudian dikatakan kepada mereka, pergilah kamu karena neraka telah 
dinyalakan, lalu dikatakan lagi: Dari berapakah? Lalu dikatakan lagi: Dari setiap seribu sembilan 
ratus sembilan puluh sembilan orang. Begitulah keadaannya pada hari anak dijadikan beruban 
dan pada hari betis disingkap (hari Oiyamat yang menggambarkan orang sangat ketakutan yang 
hendak lari karena huru-hara Oiyamat)." (Hadits Riwayat Muslim). 

Sabda Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika berkhutbah: 

"Wahai manusia, bahwasanya kamu nanti akan dihimpun Allah dalam keadaan telanjang kaki, 
telanjang bulat, dalam keadaan kulup (tidak dikhitan). Ingatlah bahwa orang yang mula-mula diberi 
pakaian adalah Ibrahim AS. Ingatlah bahwa nanti ada di antara umatku yang didudukkan di 
sebelah kiri. Ketika itu aku berkata: Ya Tuhan, (mereka itu adalah) sahabatku. Lalu Tuhan berkata: 
Engkau tidak tahu apa yang mereka perbuat sesudah kamu (wafat)."(HR Muslim). 

Pertanggung jawaban 

Mengenai pertanggungan jawab perbuatan, Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: 

"Pada hari Oiyamat, setiap hamba tak akan melangkah sebelum ditanya empat hal, yaitu tentang 
umur untuk apa ia habiskan, ilmunya untuk apa ia amalkan, hartanya dari mana ia peroleh dan 
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untuk apa ia belanjakan, dan (kesehatan) badannya untuk apa ia pergunakan."(HR Tirmidzi, hadits 
hasan shahih, dan teks ini menurut riwayat Muslim). 

Tentang dahsyatnya keadaan Oiyamat sampai manusia tak ingat pada lainnya, adapun 
penjelasannya: 

"Dari Aisyah, Bahwa ia teringat Neraka lalu menangis, maka Rasulullah bertanya: Apa yang 
menyebabkan engkau menangis? Aisyah menjawab: Aku teringat pada Neraka, hingga aku 
menangis. Apakah pada hari Oiyamat kamu akan ingat pada keluargamu? Jawab Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam : Adapun di tiga tempat, orang tidak teringat pada yang lainnya, yaitu ketika 
ditimbang amalnya sebelum dia mengetahui berat ringannya amal kebaikannya. Ketika buku 
catatan amalnya beterbangan sebelum dia mengetahui di mana hinggapnya buku itu, di sebelah 
kanan, kiri, atau di belakangnya. Dan ketika meniti titian/jembatan (shirath) yang terbentang di 
punggung neraka Jahannam sebelum dia melaluinya."(HR Abu Daud, hadits hasan). 

Itulah peristiwa Oiyamat yang wajib kita yakini beserta tanda-tandanya. Semuanya itu merupakan 
hal yang ghaib, hanya Allah yang mengetahui, sedang Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
mengkhabarkan itu dari wahyu Allah. Maka hal-hal yang tak sesuai dengan penjelasan Allah dan 
RasulNya mesti kita tolak, meskipun datangnya dari orang yang mengaku intelek, pakar, ataupun 
mengaku telah menyelidiki bertahun-tahun dengan metode yang disebut ilmiah dan canggih. 
Sebaliknya, kalau itu datang dari Allah dan RasulNya, maka wajib kita imani. Dan beriman kepada 
Hari Oiyamat itu merupakan hal yang termasuk pokok di dalam Islam seperti tersebut di atas. 
Mengingkarinya berarti rusak keimanannya. 

www.fb.com/photo.php?fbid=123557867673095&set=o.267711463126&type=1 

0561. NUR MUHAMMAD 

PERTANYAAN : 

> Karto Suwiryo Mangundirdjo 

Assalamu alaikum, aku pernah denger nie tentang NUR MUHAMMAD, tolong kalau ada 
saudaraku yang ada di grup ini bisa menjelaskan, terimakasih... 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. NUR MUHAMMAD ^ 

Ajkii IJLa L. aJ oUUjlJI aDI <u^-j ^LiUaJt jj-»-»-*JL p yt ^L»yt ^jii Jij . 

aJju (ju-iJt |*J Ajip aUI jLp JA aJIp ^jST Uj i»(il JA aJI lili- jlso |*J jirj JP aL!I 01 

fUjtil j . 
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jy j jy « jdi\S~ o jy aIsJI jL^if j** ^ fUj c^K*i iy 

(jJbJl £*»J>rJ aSsjUIJI oi y»3 jCtJlj jL»Jl ol J jp-j ^ j *-it J y 35\jlL«Jl Lgj C-jli 

^iLJlj olLaJt <u!p i_* yu of jJ *Ljaij jjL» j <uip aUI j^jCs . 

Imam Abu Abdur Rohman as-Shoqally rh menukil dalam kitabnya “Ad-Daallaat lah” : 
“Sesungguhnya Allah ‘Azza wa Jalla tidak pernah mencipta makhluk yang lebih Dia cintai kecuali 
umat ini, tidak ada yang lebih Dia mulyakan kecuali Nabi umat ini kemudian dibawahnya para nabi 
lainnya, para shiddiqiin dan para kekasihnya yang terpilih. 

Itu semua lantaran Allah Ta’aala telah mencipta Nur Muhammad shallallaahu alaihi wasallam 
sebelum mencipta Nabi Adam ‘Alaihis salaam selang 2000 tahun, dan Allah jadikan Nur tersebut 
disaka Arsy-Nya dengan bertasbih dan mensucikan-Nya tiap waktu, kemudian Allah ciptakan 
Adam dari Nur Muhammad dan Allah ciptakan Nur para Nabi lainnya dari Nur Adam Alaihis 
salaam. 

AIFaqiih AIKhotiib Abu Ar-robii’ menjelaskan dalam kitab “As-Shuduur” : Saat Sang maha 
Bijaksana berkehendak mencipta dzat Muhammad shallallaahu ‘alaihi wasallam yang diberkahi 
dan disucikan, Dia memerintahkan Malaikat jibril untuk turun kebumi dan mendatangkan tanah liat 
yang menjadi hati bumi, yang paling bersinar dan cemerlang. 

Maka turunlah Jibril bersama malaikat firdaus, dan malaikat Rofiiq al-A’laa dengan membawa 
segenggam tanah dari pusara Rosulullah shallallaahu alaihi wasallam, tanah tersebut putih 
bersinar. 

Kemudian tanah pusara tersebut diadon dengan air tasniim (nama air dalam surga) dan 
dibenamkan dalam sumberan bengawan-bengawan surga hingga ia seperti mutiara putih bersinar, 
cahayanya cemerlang berpijar dan menyebar hingga memenuhi para malaikat yang 
mengelilinginya disekitar ‘Arsy, disekitar Kursy, langit, bumi, gunung-gunung dan samudera- 
samudera. 

Sejak saat itulah para malaikat dan semua makhlukNya mengenal Nur Muhammad dan 
kelebihannya sebelum mereka mengenal Adam alaihis salam. ALLAAHUMMA SHOLU ‘ALAA 
MUHAMMAD. [Al-Madkhol Li al-‘Abdary 11/20 ]. Wallaahu A’lamu Bis Showaab. 

0564. AQIDAH : HARI KIAMAT 

PERTANYAAN : 

Ndonk Rengmadhurelakar Ghee Oghee 

Ceritakan saya tentang kiamat. 

JAWABAN : 

Ani Fah 

Hari dimana seluruh manusia dibangkitkan untuk dihisab dan dibalas,,, 

Hari itu disebut hari akhir karena tidak ada hari lagi setelahnya,pada hari itu penghuni surga dan 
neraka masing2 menetap ditempatnya. 

Sulis Saja Imuet 

Disebutkan dalam surat AL-OIYAMAH : 

1. Apabila bumi digoncangkan dengan goncangan (yang dahsyat), 
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2. Dan bumi Telah mengeluarkan beban-beban berat (yang dikandung)nya, 

3. Dan manusia bertanya: "Mengapa bumi (menjadi begini)?", 

4. Pada hari itu bumi menceritakan beritanya, 

5. Karena Sesungguhnya Tuhanmu Telah memerintahkan (yang sedemikian itu) kepadanya. 

6. Pada hari itu manusia ke luar dari kuburnya dalam keadaan bermacam-macam, supaya 
diperlihatkan kepada mereka (balasan) pekerjaan mereka[*j, 

7. Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya dia akan melihat 
(balasan)nya. 

8. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan 
melihat (balasan)nya pula. (QS;Zalzalah 1-8) 

[*] maksudnya ada di antara mereka yang putih mukanya dan ada pula yang hitam dan 
sebagainya. 

Oiyamat merupakan hal yang wajib kita yakini pasti akan terjadi. Tanpa beriman kepada hari 
qiyamat, iman seseorang tidak akan diterima. Sebagaimana tidak diterima apabila tidak beriman 
kepada Allah, malaikat-malaikat Allah, kitab-kitabNya, rasul-rasulNya, dan qadha qadar dariNya. 
Allah Subhannahu wa Ta'ala berfirman : 

|JL*j UljJ- a» -Ai» ^Jlj «SsJl Iaj aJUI) jiSsj (136) 

"...Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikatNya, kitab-kitabNya, rasul-rasulNya, 
dan hari kemudian (qiyamat), maka sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya." (An- 
Nisaa':136). 

Mengenai kepastian adanya Hari Oiyamat itu sendiri Allah menegaskan dalam firman-firmanNya, 
diantaranya: 

i J* ^ J* J* 'j***! y O) 

"Orang-orang yang kafir mengatakan bahwa mereka sekali-sekali tidak akan dibangkitkan. 
Katakanlah: Tidak demikian, demi Tuhanku, benar-benar kamu akan dibangkitkan , kemudian 
akan diberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. Yang demikian itu adalah mudah bagi 
Allah."(At-Taghabun7). 

Allah subhannahu wa ta'ala berfirman pula : 

Ji*— 51 ^ Jijj Jij V S-O U [JJ jltj { 4 }y- jaj ff jilii (7) 

"...serta memberi peringatan (pula) tentang hari berkumpul (qiyamat) tidak ada keraguan padanya. 
Segolongan masuk surga dan segolongan masuk neraka." (As-Syura 7) 

dyiji U btfbL t jj\S" ^UJl of Jo jbt ja b\s ^ U*- jA f+lf- J j2i\ £»j lit j (82) 

"Dan apabila perkataan telah jatuh atas mereka, Kami keluarkan sejenis binatang melata dari bumi 
yang akan mengatakan kepada mereka, bahwa sesungguhnya manusia dahulu tidak yakin 
kepada ayat-ayat Kami." (An-Naml 82). 

sjO*- J S' ja J&- (96) 

ijyoJU? \ji$* a aLap ^» U5"" A» LlLj b jl yg il a>-L i ISy» <—4j 
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"Hingga apabila dibukakan (tembok) Ya'juj dan Ma'juj, dan mereka turun dengan cepat dari 
seluruh tempat yang tinggi. Dan telah dekatlah kedatangan janji yang benar (hari qiyamat), maka 
tiba-tiba terbelalaklah mata orang-orang yang kafir." (Al-Anbiyaa': 96-97). 

"Maka apabila sangkakala ditiup sekali tiup, dan diangkatlah bumi dan gunung-gunung lalu 
dibenturkan keduanya sekali bentur. Maka pada hari itu terjadilah qiyamat, dan terbelahlah langit, 
karena pada hari itu langit menjadi lemah. Dan malaikat-malaikat berada di penjuru-penjuru langit. 
Dan pada hari itu delapan malaikat menjunjung 'Arasy Tuhanmu di atas (kepala) mereka. Pada 
hari itu kamu dihadapkan (kepada Tuhanmu), tiada sesuatu pun dari keadaanmu yang 
tersembunyi (bagi Allah). Adapun orang-orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari sebelah 
kanannya, maka dia berkata: Ambillah, bacalah kitabmu (ini). Sesungguhnya aku yakin, bahwa 
sesungguhnya aku akan menemui hisab (perhitungan) terhadap diriku. Maka orang itu berada 
dalam kehidupan yang diridhai, dalam surga yang tinggi. Buah-buahannya dekat, (kepada mereka 
dikatakan): Makan dan minumlah dengan sedap disebabkan amal yang telah kamu kerjakan pada 
hari-hari yang telah lalu. Adapun orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari sebelah kirinya, 
maka dia berkata: Wahai alangkah baiknya sekiranya tidak diberikan kepadaku kitabku (ini). Dan 
aku tidak mengetahui apa hisab terhadap diriku. Wahai kiranya kematian itulah yang 
menyelesaikan segala sesuatu. Hartaku sekali-kali tidak memberi manfaat kepadaku. Telah hilang 
kekuasaan dariku. (Allah berfirman): Peganglah dia lalu belenggulah tangannya ke lehernya. 
Kemudian masukkanlah dia ke dalam api neraka yang menyala-nyala. Kemudian belitlah dia 
dengan rantai yang panjangnya tujuh puluh hasta. Sesungguhnya dia dahulu tidak beriman 
kepada Allah Yang Maha Besar. Dan juga dia tidak mendorong (orang lain) untuk memberi makan 
orang miskin."(Al-Haaqqah 13-34). 

Masih banyak ayat-ayat lain di dalam Al-Qur'an yang menegaskan tentang hari qiyamat. 

Tanda-tanda Qiyamat 

Adapun tanda-tanda qiyamat, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjelaskan dengan 
beberapa haditsnya. Diantaranya: 

"Sesungguhnya qiyamat itu tidak akan terjadi sebelum adanya sepuluh tanda-tanda qiyamat, yaitu 
tenggelam di Timur, tenggelam di Barat, tenggelam di Jazirah Arab, adanya asap, datangnya 
Dajjal, Dabbah (binatang melata yang besar), Ya'juj dan Ma'juj, terbit matahari dari sebelah barat, 
keluar api dari ujung Aden yang menggiring manusia, dan turunnya Nabi lsa."(Hadits Riwayat 
Muslim). 

"Dajjal datang kepada umatku dan hidup selama 40 tahun, lalu Allah mengutus Isa bin Maryam, 
kemudian ia mencari Dajjal dan membinasakannya. Kemudian selama 70 tahun manusia hidup 
aman dan damai, tak ada permusuhan antara siapapun. Sesudah itu Allah meniupkan angin yang 
dingin dari arah negeri Syam (kini Suriah, pen). Maka setiap orang yang dalam hatinya masih ada 
kebajikan meskipun sebesar atom, pasti menemui ajalnya. Bahkan jika seandainya seseorang dari 
kamu masuk ke dalam gunung, pasti angin itu mengejarnya dan mematikannya. Maka sisanya 
tinggal orang-orang jahat seperti binatang buas (fii khiffatit thoiri wa ahlaamis sibaa'), mereka tidak 
mengenal kebaikan dan tidak mengingkari kemungkaran. 

Dan syetan menjelma pada mereka (manusia) lalu berkata: Maukah kamu mengabulkan? Manusia 
berkata: Apa yang akan kamu perintahkan kepada kami? Syetan lalu memerintahkan kepada 
mereka agar menyembah berhala, sedang mereka hidup dalam kesenangan. Kemudian ditiuplah 
sangkakala. Tapi seorangpun tak akan mendengarnya kecuali orang yang tajam pendengarannya. 
Dan orang yang pertama kali mendengarnya yaitu seorang laki-laki yang mengurusi untanya. Nabi 
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bersabda: Maka matilah semua manusia. Kemudian turunlah hujan seperti hujan gerimis. Maka 
keluarlah dari situ jasad manusia (dari kubur-kuburnya). Kemudian ditiup lagi sangkakala, maka 
tiba-tiba mereka berdiri menunggu. Lalu dikatakan kepada mereka: Wahai manusia, marilah 
menghadap kepada Tuhanmu dan merekapun berada di Mahsyar karena mereka akan diminta 
tanggung jawabnya. Kemudian dikatakan kepada mereka, pergilah kamu karena neraka telah 
dinyalakan, lalu dikatakan lagi: Dari berapakah? Lalu dikatakan lagi: Dari setiap seribu sembilan 
ratus sembilan puluh sembilan orang. Begitulah keadaannya pada hari anak dijadikan beruban 
dan pada hari betis disingkap (hari Oiyamat yang menggambarkan orang sangat ketakutan yang 
hendak lari karena huru-hara Oiyamat)." (Hadits Riwayat Muslim). 

Sabda Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika berkhutbah: 

"Wahai manusia, bahwasanya kamu nanti akan dihimpun Allah dalam keadaan telanjang kaki, 
telanjang bulat, dalam keadaan kulup (tidak dikhitan). Ingatlah bahwa orang yang mula-mula diberi 
pakaian adalah Ibrahim AS. Ingatlah bahwa nanti ada di antara umatku yang didudukkan di 
sebelah kiri. Ketika itu aku berkata: Ya Tuhan, (mereka itu adalah) sahabatku. Lalu Tuhan berkata: 
Engkau tidak tahu apa yang mereka perbuat sesudah kamu (wafat)."(HR Muslim). 

Pertanggung jawaban 

Mengenai pertanggungan jawab perbuatan, Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: 

"Pada hari Oiyamat, setiap hamba tak akan melangkah sebelum ditanya empat hal, yaitu tentang 
umur untuk apa ia habiskan, ilmunya untuk apa ia amalkan, hartanya dari mana ia peroleh dan 
untuk apa ia belanjakan, dan (kesehatan) badannya untuk apa ia pergunakan."(HR Tirmidzi, hadits 
hasan shahih, dan teks ini menurut riwayat Muslim). 

Tentang dahsyatnya keadaan Oiyamat sampai manusia tak ingat pada lainnya, adapun 
penjelasannya: 

"Dari Aisyah, Bahwa ia teringat Neraka lalu menangis, maka Rasulullah bertanya: Apa yang 
menyebabkan engkau menangis? Aisyah menjawab: Aku teringat pada Neraka, hingga aku 
menangis. Apakah pada hari Oiyamat kamu akan ingat pada keluargamu? Jawab Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam : Adapun di tiga tempat, orang tidak teringat pada yang lainnya, yaitu ketika 
ditimbang amalnya sebelum dia mengetahui berat ringannya amal kebaikannya. Ketika buku 
catatan amalnya beterbangan sebelum dia mengetahui di mana hinggapnya buku itu, di sebelah 
kanan, kiri, atau di belakangnya. Dan ketika meniti titian/jembatan (shirath) yang terbentang di 
punggung neraka Jahannam sebelum dia melaluinya."(HR Abu Daud, hadits hasan). 

Itulah peristiwa Oiyamat yang wajib kita yakini beserta tanda-tandanya. Semuanya itu merupakan 
hal yang ghaib, hanya Allah yang mengetahui, sedang Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
mengkhabarkan itu dari wahyu Allah. Maka hal-hal yang tak sesuai dengan penjelasan Allah dan 
RasulNya mesti kita tolak, meskipun datangnya dari orang yang mengaku intelek, pakar, ataupun 
mengaku telah menyelidiki bertahun-tahun dengan metode yang disebut ilmiah dan canggih. 
Sebaliknya, kalau itu datang dari Allah dan RasulNya, maka wajib kita imani. Dan beriman kepada 
Hari Oiyamat itu merupakan hal yang termasuk pokok di dalam Islam seperti tersebut di atas. 
Mengingkarinya berarti rusak keimanannya. 
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0574. ANCAMAN BICARA AGAMA TANPA ILMU 

Allah Ta’ala berfirman: 

<_jJi5sJl <3)1 Ojjiij t jjJLil 01 <3)1 P Ijjiiii ^1 jP- IJL»J <JM>- iJLft <_jJiSsJl <_ju,<2j UJ tjJjij Vj 

Dan janganlah kamu mengatakan terhadapa apa yang disebut-sebut oleh lidahmu secara dusta 
“ini halal dan ini haram”, untuk mengada-adakan kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya 
orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah tiadalah beruntung. (QS. An-Nahl (16): 
116) 

Berbicara tentang Allah tanpa ilmu akan dimintai tanggung-jawab. 

Allah Ta’ala berfirman: 

^<up Oli” J5” jIjaJIj 01 |»Ip <b oJU L» <_A«j 

Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan tentangnya. 
Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta 
pertanggunganjawabnya. (QS. Al-lsra’: 36) 

(j^Ujl Cj* **j WJS5l V 3)1 Jli |*lLj Ajip Aiil ^JJl J J*"j of (j^l^il fjJ Jj** *A*P 

l1 |»1 p jOo 1 jiiti I jh*mi ML^sr L*j* j ^LJt OaJI LJLp j-j 

Artinya: Dari Abdullah bin ‘Amr bin ‘Ash D, Rasulullah Saw. bersabda: Allah tidak mengambil ilmu 
dengan cara mencabutnya dari manusia, tetapi la mengambil ilmu dengan cara mengambil ulama. 
Jika orang berilmu tidak satu pun yang tinggal, orang-orang akan mengangkat orang yang tidak 
berilmu sebagai pemimpin. Maka jika ia ditanya, ia akan berfatwa tanpa didasari oleh ilmu. 
Akibatnya mereka akan sesat dan menyesatkan orang lain dengan fatwanya itu. 

li-i jp OJJi (jo&j U <uJ jp ftfT ji» jjyi j* <ulp 015” aJU-> Uo 

Barang siapa yang mengajak kepada kesesatan maka ia mendapat dosa seperti dosa-dosa orang 
yang mengikruinya tanpa mengurangi sedikitpun dosa mereka.” [ HR Muslim no. 6804 dari Abu 
Hurairah ]. - Mbah Jenggot - 

0575. MENGHADIRI PERKAWINAN ORANG NON MUSLIM 

PERTANYAAN: 

Budi Imam Sanjaya 

Pertanyaan Titipan.... Kemaren Siang Siang Dia di Undang Temennya Acara Walimahan,,, Cuma 
Temennya yang Nikah itu Orang Kristen, Acaranya pun di dalam GEREJA,,, dan Stelah Masuk 
kedalamnya Tmn q Ga ikut Acaranya Resepsi, Cuma Ksh Amplop Berisi Uang , lalu PuLang, 
Makan di Prasmanan Pun Ga Mau,,, PadahaL di Tawari Makan Ama SohibuL Hajatnya Mungkin 
Karena Takut Hidangannya Ga HALAL x Yaaa ??? ( Dia Berasumsi Bahwa yang dihidangkan itu 
adalah Daging Babi. Pertanyaannya : 

1. Apa Hukumnya Menghadiri WaLimahan jika si SohibuL hajatnya itu orang Kristen ? Masihkah 
Mjd Wajib u/ Menghadirinya.... ??? 

2. Apakah termasuk dalam Kategori Makanan yang Haram??? jika tmn q itu berasumsi kLu 

Hidangan yang di hidangkan di Prasmanan adalah Daging Babi.... Buat yang jwb Saya ucapkan 
JaZaakumuLLoohu KhoiroL Jazaa'. 
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JAWABAN : 

Ghufron Bkl 

Haram menghadiriya dan makanan kalau jlas babi juga harom. harom itu bila ad kesenangan hati, 
slahkan bka ktab bujairimi ala al khotib 4/242 dan syarah bahjah 4/211. 

Mbah Jenggot II 

Hukumnya Ditafsil: 

• Boleh apabila kedatangannya sebatas memenuhi undangan tanpa ada perasaan senang 
terhadap mereka atau agamanya atau munkarat-munkarat yang lain. 

• Haram bahkan bisa menjadi kufur apabila kedatangannya disertai perasaan seperti senang 
terhadap mereka atau agamanya atau munkarat-munkarat yang lain. 

11-10 y 8 £ | 94 y 1 £ ijjjj jyJC 

y JA” DSl ^ y£ lk*j t aJLjtSI aD_jSsJ ot : Asrjt Ut y D £ Ot (*Jplj 

ali> *j £ yj Ot J -i i ji£ J&. Si; W’ J\j ji£ y£}\ yj y?*} i kilii ^ U y** 015" WUS . 

y ijv Ja ** y LlS"" y J I WJlill ^, -a.il j . ajl* ^ j^P DjJi j ( jjbljail WJlil (j§ 4W«krl d jDilatLl 

iJLgj JJsl; 4JJ.S il)t .sUupI !L>d.l jt t 2jlyUl i—L*l ej*<aJlj t i jJ^Uailj t 2jj*ilj |*_$Jl 0j^l jUa^Jl «VI0t 

^VW^II ^jp Asrji4 WUij C AJjJj L^SjJlj 4lib_j]9 DW^*i»«l (J,l «j^r .Ai (^*il 1*^-4 «Vljil OSf 4 AiP VI i^yry V 

“Ketahuilah bahwa orang mukmin menjalin sebuah ikatan dengan orang kafir berkisar pada tiga 
hal. Pertama, ia rela atas kekufurannya dan menjalin ikatan karena factor tersebut. Hal ini dilarang 
karena kerelaan terhadap kekufuran merupakan bentuk kekufuran tersendiri. Kedua, interaksi 
social yang baik dalam kehidupan di dunia sebatas dlahirnya saja. Ketiga, tolong-menolong yang 
disebabkan jalinan kekerabatan atau karena kesenangan, disertai sebuah keyakinan bahwa 
agama kekafirannya adalah agama yang tidak benar. Hal tersebut tidak menjerumuskan seorang 
mukmin pada kekafiran, tetapi ia tidak diperbolehkan (menjalin ikatan di atas). Sebab jalinan yang 
semacam ini (nomer 3) terkadang memberi pengaruh untuk memuluskan jalan kekafiran dan 
kerelaan terhadapnya. Dan factor inilah yang dapat mengeluarkannya dari Islam”. 

273—272 y 4 ^ J^Jri ‘Waw- 

yj yu 4** iiyj\ «UWU J» lS3l AlUr^l ylh ^IWI I 4 A* kj^So ) y*> J^ Wjlj 

Uli» I jjyt jl UWli ^plJlll D U d)f I ^ ^ ^jtll ^li ^LWl I ^ aJ y ^ ... .^L«w* « y^ y aJ l ^ w* d )y 4 J d «Lp^ 

LpIj Dli"” DI IjpJU jf Dli” Lpb f y V5sJl ajJL! jf liJLIi y>yrj <^f ( 2jU>ryi iwijs aJ y ) ... .yJ >.ilj «l*L«JJ 

'Ji J* «U, y\i 'jJ> >V5CJl y yJU\ »lUl DlS' DlS' Dlj t l^»li jJlLjl y vikil «lUl DlS' llCJ ^jlJIj 

J ^ I « j£j Jj (j—j (*J Ulj ljU>p jf Dli” jf olLl l «Ipi aJ_j3 ).. 

“Dan diwajibkannya atau disunnahkannya menghadiri walimah (resepsi) dikarenakan beberapa 
syarat. Di antaranya adalah, Islamnya pihak pengundang dan yang diundang. Maka tidak ada 
tuntutan untuk menghadiri undangan dari orang kafir, karena ketiadaan rasa kasih sayang 
bersama mereka. (Tetapi) disunnhakan bagi orang Islam untuk mengundang kafir dzimmi (kafir 
yang berada di bawah kekuasaan Negara Islam), tetapi nilai kesunnahan mengundangnya berada 
satu tingkat di bawah kesunnahan mengundang orang Islam lainnya”. 

“(Ungkapan Pengarang “Islamnya pengundang”). Di antaranya pula, pihak pengundang bukan 
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orang fasiq maupun orang buruk yang mencari jabatan dan pangkat”. 

“(Ungkapan Pengarang “Tidak ada tuntutan”). Yakni, (tidak) wajib dan (tidak sunnah), baik orang 
kafir tersebut sebagai pengundang atau yang diundang, tetapi apabila ia sebagai pengundang dan 
orang Islam sebagai tamu yang diundang, maka ketiadaan tuntutan tersebut sudah jelas. 
Sebailknya, ketiadaan tuntutan menghadiri (undangan) dari orang kafir masih belum jelas”. 

“(Ungkapan Pengarang “Mengundang kafir dzimmi”). Yakni, ada harapan agar dia masuk Islam 
atau karena dia sebagai kerabat atau tetangga. Jika tidak, maka tidak disunnahkan bahkan 
makruh (Syaikh Chalibi)”. 

0578. MENGGUNAKAN WETON DAN PASARAN JAWA 
UNTUK HAJATAN 

PERTANYAAN : 

Muhajir Madad Salim 

Assalamualaikm. Ada yang bisa carikan ibarat keharaman menggunakan weton dan pasaran jawa 
dalam rangka hajatan,pindah rumah dll.. syukron 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

Wa'alaikum salam. 

dJJi jUspI y DV v' y Jl £^4 'M 2iU' j' WJ tiT ^ j\ IJT aLI Jj» y\ JJL, lil (aJL~.) 

<5)1 V' Aji Jicjuj DI Aji jf- jiJl ^>1 .a1*jL a js- M» UJL> I j*j a^p yjj 

jj\j jijj y ^llp f"i!l plsr .J J*J jf- <5)1 y J jilj • AjL Sil»Jl <5)1 rt 

—»1 .lilja* l> jl&UjJl ^il j . olSjLsil ja P j j*_ja*dl 

“Apabila seseorang bertanya pada orang lain, apakah malam ini baik untuk di gunakan akad nikah 
atau pindah rumah maka pertanyaan seperti tidak perlu dijawab, karena nabi pembawa syariat 
melarang meyakini hal semacam itu dan mencegahnya dengan pencegahan yang sempurna 
maka tidak ada pertimbangan lagi bagi orang yang masih suka mengerjakannya, Imam Ibnu 
Farkah menuturkan dengan menyadur pendapat Imam syafii : Bila ahli nujum tersebut meyakini 
bahwa yang menjadikan segala sesuatu hanya Allah hanya saja Allah menjadikan sebab akibat 
dalam setiap kebiasaan maka keyakinan semacam ini tidak apa-apa yang bermasalah dan tercela 
adalah bila seseorang berkeyakinan bahwa bintang-bintang dan makhluk lain adalah yang 
mempengaruhi akan terjadinya sesuatu itu sendiri (bukan Allah)”. [ Ghayat al Talkhis al Murad Hal 
206 ]. 

5 B : a i£- 

J»\S~ y» lili j (J jJlj ^JajUlj <3 ji-\ liL~~» (J Jjj V jDiJlj J5”^lj (j\£~Jlj jlilis’’ Ot Jlilpl yi 

Dl DJjIaJI aJji* 1I cfJUJLi (jdJlaJl j^li J< j» l£< <j~) Ajf lj d')!ji e yi l$j <5)1 l^ils- a yu jt 

liL~~.j vW-Sl' u¥. y jtjil 'U£P , I y J jiS” f-AP ^y»Sll» A-i <5)1 ijJii A^ii Jl*it l jl& V*Jl 

yj ejUJl f Js- li_j£j c-Lj-iS/l Cj\y>x*A Ji Aj^» ji £.Jl Jl dlii a yr U.jj Jalar yi l-g-aJLss^- M LLap 

_»1 <5)1 pli DI (_y>rl5l yj^ y* lfil4 <^il p UjM? oU^mIIj vl"*^' uy. Ja^-j aSiI y Jjil Dt -jUup1 

“Barangsiapa berkeyakinan segala sesuatu terkait dan tergantung pada sebab dan akibat seperti 
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api menyebabkan membakar, pisau menyebabkan memotong, makanan menyebabkan kenyang, 
minuman menyebabkan segar dan lain sebagainya dengan sendirinya (tanpa ikut campur tangan 
Allah) hukumnya kafir dengan kesepakatan para ulama, 

atau berkeyakinan terjadi sebab kekuatan (kelebihan) yang diberikan Allah didalamnya menurut 
pendapat yang paling shahih tidak sampai kufur tapi fasiq dan ahli bidah seperti pendapat kaum 
mu’tazilah yang berkeyakinan bahwa seorang hamba adalah pelaku perbuatannya sendiri dengan 
sifat kemampuan yang diberikan Allah pada dirirnya, 

atau berkeyakinan yang menjadikan hanya Allah hanya saja segala sesuatu terkait sebab 
akibatnya secara rasio maka dihukumi orang bodoh 

atau berkeyakinan yang menjadikan hanya Allah hanya saja segala sesuatu terkait sebab 
akibatnya secara kebiasaan maka dihukumi orang mukmin yang selamat, Insya Allah". [ Tuhfah al- 
Muriid 58]. 

0594. Berobat ke Dukun PONARI 

PERTANYAAN : 

Irawan Khan 

Berobat ke Ponari kok dianggap musyrik, apa bedanya dengan kita pergi kedokter ? 

JAWABAN : 

Sulis Saja Imuet 

Hukum berobat dengan orang semacam PONARI dan batunya selama mayakini bahwa 
mu’astirnya (yang menyembuhkan) adalah Allah ,bukan air yang dicelupkanin batu 

Hukum keyakinan diklasifikasikan dalam 4 bentuk: 

a. Kalau menyakini bahwa yang menyembuhkan adalah batu ponari maka ulama’ sepakat 
dihukumi kufur. 

b. Kalau Menyakini bahwa yang menyembuhkan adalah batu ponari atas kekuatan yang di 
titipkan Allah pada batu tersebut maka khilaf 

- Pendapat Al-Ashoh tidak dihukumi kufur dan bisa disebut fasiq. 

- Muqobil Ashoh dihukumi kufur. 

c. Kalau meyakini bahwa batu tersebut pasti bisa menyembuhkan dengan ketentuan Allah 
maka tergolong jahil (orang bodoh) dan tidak menyebabkan kufur 

d. Kalau meyakini bahwa batu tersebut biasanya bisa menyembuhkan dengan ketentuan Allah 
maka termasuk golongan yang selamat. 

Referensi : Tuhfah Al-Murid hlm. 58, Ghoyatu Talkhish hlm. 206, Majmu’ vol. IX hlm. 51, Kifayah 
AI-’Awam hlm. 44, Tuhfah Al-Muhtaj vol. VI hlm. 163, Fatawi Al-Haditsiyah hlm 316. 

1.58 : y» juJ.1 

jilS” yi Uli j ij jJlj £«iJlj ^JajUlj <3 ji -1 UL«~^« (J jjj <_; j-iJlj jS’S/lj <_jL~.S|I ot Xics -1 

OL d jIjLSJI 3JjSall liJLi X> (jJjULll OV y e jiS" ^ai <&1 LgJiLa- a yu jt 

ULm^j 4_^Lw*S/I tjjj djispl auI ajJUL 

y j eiUJl U *LJ^I oIjssuk Jli aJ^» y£l\ J,l (iJUi a yr Ic.jj Jj&lsr ^ 

■&I amI aU* (31 ^PrLJl ^y 3 ^ yy i^L^Sfl ijy. amI ^ 
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1 . j^iit ji.s 206 : 4 ju itS jIp 

Ojl!5 s\jcfi\ {jf- ^jLSJI OSl «-r’!J,! !A» 5 JLaJ 1 jt .AJUl! ^ c- La-j \j£" fji j\ \AS" 5lJ Ja jjP-T ( Jarj JL* 151 (5JL~a) 

4)1 VJ yji ^ Ajt Jai*jj JOIS* 01 Ait ^LiJl jf- jii\ jjl aL«aj jC.aj^'ii U4j I j*j AiP y*jj 
jotj *Xa£aj ^4Jl abr C .;?-J A*5 ^j*L <^*XiP IJLgJ JP A))l ^A ^jjllj 145"" »XiP 145"" £AJ Aitj a^lxjl a)) 1 (_£^art 

Jli Uyij ‘-r>^ f-y^i ^ OH 1 ol5_jl*J.I ^ U^j f_js*4l 

jAj 04J5 .slSlpl J4 M |*-£Ia jjj (jy.Jsiil.1 ( Jatu ol»l j>- t y>i 04J5 j* u-S^Jl <J jJUlit jj» Js*y„ L»j JjaS/1 

4)1 ^Lf- Ji\J ^s- Aif- ^ Jij l$iP SjjkJl aU- e'iljSlli cU-ii-Vt. 

2. 44 ^ljj«Jl 5 jIaS” 

cs4Jt ig~zl\ <3 <31jl£ JUj 4)1 Jj £~Jlj ^kiJlj <31 j^V'j J^'j ui^*4' j jUl ja jolJ V a4 |*4j«j JJoJl 14 a jaj 

j*j <-aj-iJt *5 *p <_£jJlj ^J^S/l »A*p ^-iJt i3^^J aJ Uj*£La Oj<p J\^a*J 1 ajjO»Lj <^4Jl *£***Jl (3 ^I ^aJI aJ L^-*^a «X*p jUJl A)U*^* 

ejA) A>^ Lit JaIpI yt* l^V^Aj An^ja; flilj l^Ajla; 55^ jUil Ot Xk& 1 

^lj l^-Lu OI^aI ^«jotill 1-^lj a4jL jotj Ajt Jj&ju (^jS/1 ajujI j»LiLl 14 j& ^ (_5|*JLp1 (^I*XaipI aJ^5^ 

AA^A^ aJLaLst- 55jaJI aJLaj uaIp^JI >.ii■ ■ ^ LsajI «.fJLJjJ jotj ^ 01 JLaz*j 5^jI^J 1 A^prLJl 55 jaJI oJLaj U^jLf 

55jaJI «ij»j l^«.}a; e jjJa fU-iS/1 14^ il)t Jiiu 5Jliit i^aJ15” ajIaJI (.iils 1 - L» ^sj oL y &Jt ^1 OJLii L »^v 1 Sjj ^jl*Jt j*^J-t 
jfi aJ _j5) j515” c—J Ut ^s^l 0 ^ji UjiS” <J 55 jii\ «JLaj Lfj 4)1 L^P^jt iyu aJ>y Ut JJcju 5ajj^ 1 UjiS” ^Js- 

C^Vl ylp y^o (J*U. 

3. 5,aLJ 1 5^i^il 51 IjjA" ^»liil Aji-l ^_J--Sr 

Ajj j^aJtI ^o» ajj ;Llj i_~®-iil jA 14 a j^-J .1 jjP oL^lstJl a^j a 1 j--“ jjp oU^Laiiilj l^tj 

1»JVA) 'ilj Lfj ( jAii3t 3jjj) AvsUp Jj^I JljjL Ajf ct-Jl? AatJJ <_jb^Jt 5 a 1^< (»t jj£ V AjT Asrj 

au! 3 y**j ^ ^ _j41j j aIa^II ^Qaj 5 aJu*a Or 4 ^u*°^ lAijaA ^l^j^rl s^lj-^li^ 01510* ^ 1 

^jA 0j aLI (3 LupIj 0JIaj a))1 3 y*j (3i ^415 1 j^**£*& o^a^mJ 5jjjlL1 1 ji** 15 ^^\-***^fl 

^ ^jLpJt atjj j*j«iit tjjji»lj 4)1 J _j~*j ^_j4a5 1 _p«-^5 lAtjjtj LiLit ^ 1 jj t^>»5 1 jJli ?LilJtj lil 

t*5iJt j_j>i litj UjUw 4 Jl5 "UUfj liljjf j*-» jaU" 5j1jj < 3 J c£j'- s! * 4' 4aiJ 14 a aj^ £j\j\jj 

y &1a0* ^ auI 01 *0*j*5>- aJLpj iw5^P c^U**IakjJ1 o*a^>- aJL??j 0^5 L^Iaa 1 jaU^ ^1 151 a*a\akjJ1j 

* . U11« 15jlp ^jlk^iLl 01T 151 04i5 (J 15 ajjp ^ 151 l *1 ^ ojlp ^1 j $ * ^ 

u^-iaJt Jli _ji5 s jlPj jiJt Aj ^As-lj j*-l—^* v^4> 04S4) «jyp-t jt AaLaa 14a j\P j»_jij M AjT i-Jj*j 

dj£j 0t j*-»-iil <3 8 jt (Ij _j*4' L^l5ss- OLfarj ais-IjI a ^"j 01 j ali-iJl aj 0JJ Jas»*!; 

- »1 «jl y>r ^-aS /1 

4. 163 ijj*» jjoUJt aj4ri ^U?4i 5 a^ 

o4 l<Sl ; J +laj W (*i*Jl <3 tjl 01 J 1 ji l> ajiasf- 015" 0t> ^ jAlil t^-^kil of jH-^V Aj ^j-AJ jHA^" ) 

jJ Ajj5”5 Lc. U^0?ll OyC» «jlaP Aj L» 0jli5 jt-^Oajuj t*lj>r «jlaP- Aj J5 L» ^!A»Jlj 5 j^A» lit J_4» ^j-* iLiU*t aUisS/l (_/i*J 
aJp ^_pr^1 J44U (J-Jj Jill «jJ>rt5 Vlj •—A>«-A 01 4l J?«i**l tjo |*15 bs A^rUi 5 jj^S| 1 ji aJ c~l« jOi 

jl j ^-s*a aJLp aLpU- 01 jvAj jjp auI JLj AjSl 9 SjLar'yi 1 " • 1 t « ^ 0 * 01 gjj aIa^JI V A^-ljtll aJLp jPtLmaJ»! oSl 9 
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<d*i y jJ y L» y^u Ajt y jjjUiitj jA-t Jjljt Cih c/'W^ jj»lit y L«t y Ui jj» L*5" asjprj juj VJ ~i.l 

£jL)I V jlj-^V' '**■* Oti Cj*3 ^ J■* lT^ ^ ** J r' , W c - 8 ,j^ aJp ^-jij «M *it j^U.1 <-*!Ai4. 

5. j^iit jli 216 : y (^jbiit 

<uipi (3 <3)1 <3|*jUUI Jb ( _ s lf- oy» « (jd^j 0jiiLl ji*Jl JijUM ot js««—Jlj j^Jt ,ju <3yi)! L«tj 

y yL» <U$Jj Ji*Jl yail» dLii l _ r Jj uy (*W g} jJi-'blt jt y ^.Jl y» liAJiS' y Jj ^Js- jt 4^1jSOl 


0605. TAUHID : NAMA DAN TUGAS MALAIKAT 

PERTANYAAN : 

Rama Rif 

Malaikat itu ada 11 salah satunya mencatat amal manusia, point: Bagaimana cara dia mencatat.. 
? sedangkan manusia itu tidak sedikit jumlahnya tolong bimbinganya kum.. nama-nama mereka 
siapa dan tugasnya apa saja mohon bimbingannya 

JAWABAN : 

Fiq Khachu Jumfunk 

Malaikat tidak terhitung jumlahnya..cuman yang wajib diketahui jumlahnya ada 10. 

Ani Fah 

10 Malaikat yang wajib diketahui: 

1. Jibril: menyampaikan wahyu 

2. Mikail: mengatur kesejahteraan makhluk 

3. Israfil: meniup sangkakala 

4. 'Izrail: mencabut nyawa 

5. Munkar + Nakir: menanyai dikubur 

6. Roqib + 'Atid : mencatat amal baik+buruk 

7. Malik: menjaga neraka 

8. Ridwan : menjaga surga 
Mbah Jenggot II 

Nama dan Tugas-Tugas Malaikat 

Dalam Islam, eksistensi Malaikat menjadi salah satu rukun keimanan umat Islam, la dikenal 
sebagai makhluk angkasa penghuni alam supraformal yang disebut alam Jabarut. Dalam 
pandangan umum umat Islam, keberadaan Malaikat secara garis besar dikelompokkan menjadi 
dua. Satu kelompok terdiri dari Malaikat yang segenap hayatnya habis untuk ibadah kepada Allah. 
Kelompok inilah yang disebut dengan Malaikat Muqorrobun. 

Kelompok kedua adalah Malaikat yang bertugas sebagai "fungsionari" Tuhan dalam mengatur 
stabilitas kehidupan alam dunia. Di antara mereka ada yang aktif di bumi dan ada yang aktif di 
langit. Malaikat-Malaikat "fungsionari" Tuhan ini merupakan bawahan yang dikepalai oleh empat 
pimpinan Malaikat; Jibril, MTka'TI, Izro'TI dan IsrofTl. Keempat Malaikat inilah makhluk yang paling 
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awal dicipta Allah, paling akhir dimatikan dan pertama kali dibangkitkan kembali dari kematian. 

Dalam surat aL-Muddatstsir : 31 Allah berfirman; "Dan tidak ada yang mengetahui tentara 
Tuhanmu melainkan Dia sendiri". Dari ayat ini kiranya dapat dimengerti betapa tidak memadai 
logika manusia untuk menghitung jumlah Malaikat Allah serta mengekspos secara persis wadhifah 
kesemuanya. Kendati demikian, ayat-ayat qur'ani dan sabda nabi, kiranya telah membantu nalar 
untuk sedikit banyak mengenal identitas makhluk agung ini. Setidaknya ada sepuluh nama serta 
tugas masing-masing yang dapat dikenali melalui pendekatan firman dan sabda : 

1. Jibril 

Untuk Jibril, dalam surat At-TakwTr : 19-21 Allah menyebut tujuh predikat kedudukan yang 
dimilikinya. Yakni, Jibril sebagai utusan (rasul) di antara para Malaikat, sebagai Malaikat yang 
memiliki kedudukan mulia (al-karim), sebagai makhluk kuat yang mampu menandingi kekuatan 
syaitan yang hendak merusak aL-Qur'an, memiliki keberadaan derajat agung di sisi Allah, 
memiliki tempat istimewa dan luhur (al-makin), sebagai figur yang ditaati (mutho'/pemimpin) di 
antara para Malaikat Muqorrobun dan sebagai sosok terpercaya (al-amin) dalam tugas 
sebagai mediator (penyampai wahyu) antara Allah dan nabi/rasul-Nya. 

2. MTka'TI 

Di samping MTka'TI sebagai salah satu dari pembesar Malaikat, ia juga memiliki tugas sebagai 
pengatur rezeki seluruh makhluk yang meliputi pengaturan curah hujan dan tumbuh-tumbuhan, 
la juga berkedudukan sebagai patih Rasulullah saw. dari penghuni langit. Dalam sebuah hadits 
nabi bersabda; "sesungguhnya aku memiliki dua patih dari golongan langit dan dua patih dari 
penghuni bumi. Dua patihku dari ahli langit itu adalah JibrTI dan MTka'TI, sedangkan dua patihku 
dari ahli bumi itu adalah Abu Bakar dan Umar". (HR. At-Turmudzy). Lantaran sebagai patih 
Nabi inilah ketika peristiwa perang Uhud keduanya turut berperang di samping beliau yang 
dilukiskan oleh Sa'd bin AbT Waqash sebagai dua laki-laki berpakaian putih bersih yang 
berperang pilih tanding di kanan-kiri Nabi. 

3. IsrofTI 

la termasuk dalam barisan pembesar Malaikat yang diberi tugas meniup sangkakala kematian 
dan kebangkitan. Terjadi perbedaan pendapat seputar berapa kali IsrofTI meniup terompet 
tersebut. Satu versi mengatakan dua kali, tiupan pertama mengakibatkan kematian global dan 
berakhirnya kehidupan. Tiupan kedua adalah awal kebangkitan masai dari kematian global. 
Versi lain mengatakan tiga kali peniupan. Pertama adalah tiupan yang mengakibatkan 
keterkejutan dahsyat yang dirasakan seluruh makhluk. Kedua adalah tiupan kematian global 
dan terakhir adalah tiupan kebangkitan masai. Pada tiupan kematian global ini tidak ada 
kehidupan yang tersisa selain yang mendapat pengecualian Allah. Ahli ta'wil masih beda 
pandangan terkait siapa pihak yang dikecualikan ini. Versi pertama mengatakan mereka 
adalah JibrTI, MTka'TI, IsrofTI dan Izro'TI. Versi kedua mengatakan mereka adalah para syuhada 
dan versi ketiga menyatakan yang dilindungi dari keterkejutan (tiupan pertama) adalah para 
syuhada dan yang dikecualikan dari kematian (tiupan kedua) adalah JibrTI, Izro'TI dan Malaikat 
penyangga Arsy. 

4. Izro'TI 

la adalah pemimpin dari para Malaikat pencabut nyawa seluruh makhluk hidup. Dalam surat 
aL-An'am : 93 digambarkan bagaimana sadisnya Izro'TI mencabut nyawa orang-orang kafir. 
Sedangkan terhadap orang-orang beriman dalam An-Nahl : 32 disebutkan ia terlebih dulu 


www. islamuna. info 




AQIDAH | 1091 1 


mengucapkan salam, sangat pelan-pelan dan membahagiakannya dengan surga. Dalam 
sebuah hadits dikisahkan bahwa Nabi saw. melihat Malaikat maut di sisi kepala seorang 
sahabat Anshar. Beliau berkata kepada Malaikat maut; "pelan-pelan terhadap sahabatku ini, 
dia seorang mukmin'. Malaikat maut menjawab; "Ya Muhammad, aku melakukannya kepada 
setiap mukmin dengan lembut". 

5. Roqib dan Atid 

Keduanya adalah Malaikat yang ditugaskan mencatat segala amal perbuatan hamba Allah 
yang mukallaf, karena tugas inilah keduanya tidak pernah meninggalkan keberadaan hamba 
mukallaf. Roqib dan Atid diberi kemampuan mengetahui apa yang terlintas dalam hati 
manusia. Oleh karena itu Allah berfirman kepada keduanya; "Bila hamba-Ku hendak 
melakukan keburukan, janganlah kalian catat sebagai dosa sebelum ia melakukan, dan bila 
melakukan maka catatlah setara dengan keburukannya itu. Bila ia mengurungkan niatnya 
karena Aku, maka catatlah sebagai satu kebaikan. Apabila hamba-Ku hendak melakukan 
kebaikan, maka catatlah sebagai satu kebaikan meski tidak melakukannya, dan bila 
melakukannya catatlah sepuluh hingga tujuh ratus kebaikan". (HR. aL-Bukhary). 

6. Munkar dan Nakir 

Keduanya adalah hamba Allah yang ditugaskan untuk memberi pertanyaan kubur seputar apa 
yang diyakini semasa hidup dan memberi siksa kubur bagi yang tidak bisa menjawab. Munkar 
dan Nakir dilukiskan oleh Nabi sebagai dua sosok yang sangat menyeramkan. Sorot kedua 
matanya seperti kilat, suaranya seperti halilintar, memiliki taring, membawa tongkat dari besi 
yang sekali hantam manusia nyaris menjadi abu dan Allah telah mencabut rasa belas kasihan 
dari keduanya. 

7. Ridlwan 

la dipasrahi oleh Allah berada di gerbang surga untuk menyambut kehadiran hamba-hamba 
Allah yang beriman memasuki surga dengan ucapan salam dan penuh penghormatan. Hal ini 
dijelaskan Allah dalam surat Az-Zumar: 73. Dalam sebuah hadits Rasulullah saw. Bersabda; 
"Aku berada di pintu surga dan hendak membukanya, lalu penjaga berkata; "siapa?" Aku 
menjawab; "Muhammad". Penjaga itu lalu berkata; "untukmu aku diutus agar tidak 
membukanya kepada seorang pun sebelum engkau". (HR. Muslim). 

8. Malik 

la dipilih Allah sebagai pemimpin Malaikat Zabaniyyah. Yakni Malaikat yang bertugas sebagai 
penjaga neraka. Dalam surat At-Tahrim : 6, la dilukiskan sebagai sosok yang sangat kuat, 
keras dan kasar serta patuh terhadap segala yang diperintah oleh Allah. 

Demikianlah nama-nama dan tugas-tugas Malaikat yang dapat dikenali, di luar itu masih banyak 
Malaikat dengan tugas-tugas kompleks seperti Malaikat al_-A'la, Malaikat Muqorrobun, Malaikat 
yang ditugaskan membentuk janin dan meniupkan ruh, Malaikat yang mengatur alam, Malaikat 
penjaga manusia dan lain-lain yang hanya Allah swt. yang mengetahui. Semuanya adalah hamba- 
hamba Allah yang agung dan mulia, tidak memiliki nafsu dan patuh terhadap segala perintah 
Allah. 

0608. MASALAH NERAKA 

PERTANYAAN: 

Rama Rif 
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NERAKA ITU ADA BERAPA TEMPAT SIH DAN BUAT GOLONG APA SAJA DI PENGHUNINYA 
mohon bimbingannya kum... 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot 

“Neraka mempunyai tujuh pintu, untuk masing-masing pintu di huni (sekelompok pendosa yang 
ditentukan)” (Qs al Hijr :44) 

Diriwayatkan dalam Anwar Nu'maniyah dan Biharul Anwar bahwa ketika Jibril turun membawa 
ayat di atas tadi, Nabi saww memintanya untuk menjelaskan kondisi neraka. Jibril menjawab: 
"Wahai Nabi Allah, sesungguhnya di dalam neraka ada tujuh pintu, jarak antara masing-masing 
pintu sejauh tujuh puluh tahun, dan setiap pintu lebih panas dari pintu yang lain, nama-nama pintu 
tersebut adalah: 

1. Hawiyah (arti harfiahnya: jurang), pintu ini untuk kaum munafik dan kafir. 

2. Jahim, pintu ini untuk kaum musyrik yang menyekutukan Allah. 

3. Pintu ketiga untuk kaum sabian (penyembah api). 

4. Lazza, pintu ini untuk setan dan para pengikutnya serta para penyembah api. 

5. Huthamah (menghancurkan hingga berkeping-keping), pintu ini untuk kaum Yahudi. 

6. Sa'ir (arti harfiahnya: api yang menyala-nyala), pintu ini untuk kaum kafir. 

Tatkala sampai pada penjelasan pintu yang ketujuh, Jibril terdiam. Nabi saw maminta la untuk 
menjelaskan pintu yang ketujuh, Jibril pun menjawab: "Pintu ini untuk umatmu yang angkuh"; yang 
mati tanpa menyesali dosa-dosa mereka. 

Lalu, Nabi saw mengangkat kepalanya dan begitu sedih, sampai beliau pingsan. Ketika siuman 
beliau berkata: “Wahai jibril, sesunggguhnya engkau telah menyebabkan kesusahanku dua kali 
lipat. Akankah umatku masuk Neraka?" 

Kemudian Nabi saw mulai menangis. Setelah kejadian itu, beliau tidak berbicara dengan siapapun 
selama beberapa hari, dan ketika sholat beliau menangis dengan tangisan yang sangat 
memilukan. Karena tangisannya ini, semua sahabat ikut menangis, kemudian mereka bertanya: 
“Mengapa beliau begitu berduka?” Namun beliau tidak menjawab. 

Saat itu, Imam Ali as sedang pergi melaksanakan satu misi, maka para sahabat pergi 
mengahadap sang wanita cahaya penghulu wanita syurga, Sayyidah Fathimah as, mereka 
mendatangi rumah suci beliau, dan pada saat itu Sayyidah Fatimah as sedang mengasah gerinda 
sambil membaca ayat “Padahal kehidupan akhirat itu lebih baik dan lebih kekal” (al-A'la:17). 

Para sahabat pun menceritakan keadaan ayahnya (Rasulullah saw). Setelah mendengar semua 
itu, Sayyidah Fatimah as bangkit lalu mengenakan jubahnya (cadar) yang memiliki dua belas 
tambalan yang dijahit dengan daun pohon korma. Salman al-Farisi yang hadir bersama orang- 
orang ini terusik hatinya setelah melihat jubah Sayyidah Fathimah as, lalu berkata: " Aduhai! 
Sementara putri-putri kaisar dan kisra (penguasa Persia kuno) duduk di atas singgasana emas, 
putri Nabi ini tidak mempunyai pakaian yang layak untuk dipakai”. 

Ketika Sayyidah Fathimah as sampai di hadapan sang ayah, la melihat keadaannya yang 
menyedihkan dan juga keadaan para sahabatnya, kemudian ia berkata: "Wahai Ayahanda, 
Salman terkejut setelah melihat jubahku yang sudah penuh dengan robekan, aku bersumpah, 
demi tuhan yang telah memilihmu menjadi Nabi, sejak lima tahun lalu kami hanya memiliki satu 
helai pakaian di rumah kami, pada waktu siang kami memberi makan unta-unta dan pada waktu 
malam kami beristirahat, anak-anak kami tidur beralaskan kulit dengan daun-daun kering pohon 
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kurma. Nabi berpaling ke arah Salman dan berkata "Apakah engkau memperhatikan dan 
mengambil pelajaran?” 

Sayyidah Fathimah az-Zahra melihat -karena tangisan yang tidak terhenti- wajah Nabi menjadi 
pucat dan pipinya menjadi cekung. Sebagaimana yang di ceritakan oleh Kasyfi, bahwa bumi 
tempat beliau duduk telah menjadi basah dengan air mata. Sayyidah Fathimah as berkata kepada 
ayahnya, semoga hidupku menjadi tebusanmu, “Mengapa Ayahanda menangis?” Nabi saww 
menjawab, "Ya Fathimah, mengapa aku tidak boleh menangis?, karena sesungguhnya Jibril telah 
menyampaikan kepadaku sebuah ayat yang menggambarkan kondisi neraka. Neraka mempunyai 
tujuh pintu, dan pintu-pintu itu mempunyai tujuh puluh ribu celah api. Pada setiap celah ada tujuh 
puluh ribu peti mati dari api, dan setiap peti berisi tujuh puluh ribu jenis azab”. 

Ketika Sayyidah Fathimah mendengar semua ini, beliau berseru, "Sesungguhnya orang yang 
dimasukkan kedalam api ini pasti menemui ajal". Setelah mengatakan ini beliau pingsan. Ketika 
siuman, beliau as berkata, "Wahai yang terbaik dari segala mahluk, siapakah yang patut 
mendapat azab yang seperti itu?” Nabi saww menjawab, "Umatku yang mengikuti hawa nafsunya 
dan tidak memelihara sholat, dan azab ini tidak seberapa bila dibandingkan dengan azab-azab 
yang lainya. 

Setelah mendengar ucapan ini setiap sahabat Nabi saww menangis dan meratap, "Derita 
perjalanan alam akhirat sangat jauh, sedangkan perbekalan sangat sedikit". Sementara sebagian 
lagi menangis dan meratap, "Aduhai seandainya ibuku tidak melahirkanku, maka aku tidak akan 
mendengar tentang azab ini", Ammar bin Yasir berkata, "Andaikan aku seekor burung, tentu aku 
tidak akan ditahan (di hari kiamat) untuk di hisab”. Bilal yang tidak hadir di sana datang kepada 
Salman dan bertanya sebab-sebab duka cita itu, Salman menjawab, "Celakalah engkau dan aku, 
sesungguhnya kita akan mendapat pakaian dari api, sebagai pengganti dari pakaian katun ini dan 
kita akan diberi makan dengan zaqqum (pohon beracun di Neraka). Masihkah kita memandang 
remeh ancaman siksa neraka? Atau biarkan diri kita lalai dan sibuk dengan kesenangan dunia 
yang sementara ini? 

0647. AQIDAH GOLONGAN OADARIYAH 

•»Uj j> .Sjli j> ilj-i y\ j) kjU* jJjJl J )I ils- j) fl&A IjJa- 

J J £***■'• J ^ d Aji (jji) 4&I J y»j C-*-»— Jl» VS <5)1 ^Oj yS ^jl jf- £»U jf- ^Xjl 

aJJU jJl 

Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw bersabda, “Akan ada pada umatku 
longsor dan tersalininya rupa. Demikian itu terjadi pada kaum Oadariyyah dan Zindiqiyyah.” Hadits 
tersebut adalah hasan shahih gharib. 

aj)I J y* j Jus Jus ahi j y-* ^ ^ ^ (•jU»- o* L j»- ( ^s”Uajtji j) ya.> 

yj IjJU» DI j y’ I ysy <U»tll tos Jj*I 'j»y*-* Ajj*Ui)l j j»y** a*I J^ 

Dari Ibnu Umar ra, dia berkata, “Rasulullah saw bersabda, “Untuk setiap umat ada orang 
majusinya, dan kaum Oadariyyah adalah majusinya umat ini. Maka ketika mereka sakit, janganlah 
kalian menjenguknya, dan jika mereka mati, janganlah kalian datangi jenazahnya.” Sanadnya 
hadits adalah dlaif. 

VS- 41)1 O j <5)1 XS j) jAar jf- y)ji\ 'J* jf- {Hy jjjl jf- ^jj^l J* {f- ^ •*■)* y) Ji •^ > - 4 uL»- 
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I y U J I yj? jA D^» 4))1 jl*X»b oUl o*ij& !y**-A 01 a))1 (J yA j (Jl» J L» 

Dari Jabir bin Abdullah ra, dia berkata, “Rasulullah saw bersabda, “Sesungguhnya orang 
majusinya umat ini adalah orang-orang yang mendustakan qadar Allah, maka jika mereka sakit, 
janganlah kalian menjenguknya, dan jika mereka mati, janganlah kalian datangi jenazah mereka.” 

-iij {jA 1 X)Ua y, A ^3A Jjt LjA>- (3^«-*l jjj J-pL»—>1 Jil**-*1 y} 

^yytiA liiiijl VI dy f yi DUjJl y~ T ^» D_jSsj Aji *i)l J y» j Jl» Jl» U-fiP AUl j jaS- £»l> ^jp ^1 -j^P 

Vl» 1 y\j> DI j (*-*_}•* y<j Vi 1 j-* Dy» A*(il oJL* 

Dari Ibnu Umar ra, dia berkata, “Rasulullah saw bersabda: “Diakhir zaman akan muncul kaum 
yang mendustakan qadar. Ingatlah! Mereka adalah orang majusinya umat ini, maka jika mereka 
sakit, janganlah kalian menjenguknya, dan jika mereka mati, janganlah kalian mendatangi 
jenazahnya.” 

Ajjdjijl V (J yu l^Jl* o.»Jl» (_.» *j2* jj\ JmpLo»**! 

Ismail telah bercerita, “Telah bercerita Abu Mush’ab, dia berkata, “Aku mendengar imam Malik 
berkata: “Tidak boleh shalat dibelakang orang golongan Oadariyyah.” Sanadnya atsar adalah 
shahih. 

Khalaf bin Muhammad al Wasithi yang terkenal dengan al Kardus telah bercerita, “Telah bercerita 
Ya’qub bin Muhammad, “Telah bercerita Zubair bin Habib dari Zaid bin Aslam, dia berkata: “Demi 
Allah, golongan Oadariyyah tidaklah mengucap-kan seperti yang telah difirmankan oleh Allah, 
tidak seperti yang telah diucapkan oleh para malaikat, tidak seperti yang telah diucapkan oleh para 
Nabi, tidak seperti yang telah diucapkan oleh para penghuni surga, tidak seperti yang telah 
diucapkan oleh para penghuni neraka dan tidak seperti yang telah di-ucapkan oleh saudara 
mereka, yaitu iblis. Allah ta’ala telah berfirman, (“Dan tidaklah kalian berkehendak, kecuali jika 
Allah menghendaki.”) 

Para malaikat berkata, “Maha suci Engkau, tidak ada ilmu pada kami kecuali yang telah Kau 
ajarkan kepada kami.” Syu’aib berkata, “Dan tidak ada bagi kami untuk kembali ke agama yang 
benar, kecuali jika Tuhan kami, yaitu Allah, meng-hendaki.” 

Penghuni surga berkata, “Dan tidaklah kami mendapatkan hidayah, seandainya Allah tidak 
memberi kami hidayah.” Peng-huni neraka berkata, “Ya Tuhan kami! Celaka kami telah 
mengalahkan kami.” Dan saudara mereka, yaitu iblis, telah berkata, “Ya Tuhanku! Sebab 
menyesatkannya Kamu kepada kami.” 

Abu bakar Said bin Ya’qub al Thaliqani telah bercerita, “Telah bercerita al Muqri Abu 
Abdurrahman, “Telah bercerita Abu Luhai’ah dari Amr bin Syu’aib, dia berkata: “Aku duduk disisi 
Said bin Musayyab lalu ada sebagian kaum berkata, “Hei Abu Muhammad! Sesungguhnya kaum 
telah mengatakan kalau Allah telah menetapkan (mengqadarkan) segala sesuatu kecuali amal (: 
perbuatan).” Amr bin Syu’aib berkata, “Demi Allah, aku tidak pernah melihat Said bin Musayyab 
sebelumnya marah seperti hari ini hingga dia ingin berdiri.” 

Said bin Musayyab berkata, “Terserah, lakukan semaumu. Kehancuran atas mereka seandainya 
mereka mengetahuinya. Ingatlah! Demi Allah, aku telah mendengar hadits yang men-jelaskan 
tentang mereka yang dengan hadits itu sudah men-cukupi kejelekan mereka.” Aku berkata, “Apa 
haditsnya, ya Abu Muhammad?” dia berkata, “Telah berkata kepadaku Rafi’ bin Khadij ra, dia 
berkata: “Aku telah mendengar Rasulullah saw bersabda, 
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M (►* j i)ljiJlj j aJ) 1> OjyaSd j »ji ^j>\ ^ 

“Akan ada dalam umatku, kaum yang mengufurkan Allah dan al Qur’an, dan mereka tidak 
mengetahuinya.” 

Aku bertanya, “Ya Rasulullah! Apa yang mereka kata-kan?” beliau menjawab, 

■*** oTjiib j J*- j jp J*- j j* *i)l i* (*j ltA; 1 j J*- j j* 

AUl lijtjJ 4 J\ j Ju> J JLjlii ^ Juitil jJlJi ^ JlJbrJl j tUiiJl j ejljujl ^ p-f** t/ 14 ' ^ j OL^l 

OjSsj |v> AaP -U~LA A>-jjj J *** l. f* t—fl»“ ^ -ii OjSsj j*-> p gi »i.P UjplL j jp 

ji J iij» iiliijl A*Ip 


“Mereka mengatakan bahwa kebaikan adalah dari Allah dan kejelekan adalah dari iblis, dan 
untuknya mereka telah mem-bacakan al Qur’an lalu mereka mengufurkan Allah dan al Qur’an 
setelah beriman dan ma’rifat. Maka apa yang telah ditemukan oleh umatku dari mereka, yaitu dari 
permusuhan, pertengkaran dan perdebatan, pada zaman mereka adalah kedzaliman para 
pemimpin, sehingga akan mengenai mereka kedzaliman, kesewenang-wenangan dan cinta harta, 
maka Allah ta’ala akan mengirim kepada mereka tha’un (: pagebluk) sehingga mereka akan 
menjadi hancur, kemudian akan ditemu-kan longsor hingga sedikit orang yang akan selamat 
darinya. Orang mukmin pada saat itu sedikit bahagianya dan sangat bersedih. Kemudian akan 
ditemukan tersalininya rupa, sehingga rupa mereka akan disalin menjadi kera dan babi.” 

Nabi saw kemudian menangis hingga kami ikut menangis karenanya, lalu kami berkata, “Ya 
Rasulullah! Untuk apa tangisan itu?” beliau menjawab, 

a*Ip 01 Ipji JSW’ j Jjjiil Cj* <Jjl{ IU*l ^j ^ $« * Oli sLiLiOl Ji' 

jAiib Jyjt j** 1 'j* oJIa 

“Tangis ini adalah tangisan rahmat. Mereka adalah orang-orang yang celaka, karena diantara 
mereka ada yang ahli ibadah dan mujtahid. Ingatlah! Mereka bukanlah orang pertama yang 
mengucapkan perkataan itu dan yang mem-bawanya. Sesungguhnya kebanyakan orang yang 
hancur dari bani Israil adalah mereka mendustakan qadar.” 

Seorang sahabat bertanya, “Ya Rasulullah! Apa itu iman kepada qadar?” beliau menjawab, 

J-S loiills 1 - Jj>r j jp AUl 01 jjLu j jbJl j AissJl; J lnij ^ j I J^e *ju> Jb-I OJLLoj V Aji |*-Uj j «Jb-j <3il) ^ 

aJ ji^ L* (_yil j Ai» l*J Jxi Ai< Jap jUJt ^J\ * LA j* j AisJl ^1 | t -LA J**r j L^gJ 

“Beriman kepada qadar adalah kamu beriman kepada Allah saja, kamu mengetahi kalau tidak ada 
seorangpun yang me-miliki kemudlaratan dan kemanfaatan bersama-Nya dan kamu beriman 
kepada surga dan neraka, dan kamu mengetahui kalau Allah ta’ala telah menciptakan keduanya 
(surga dan neraka) sebelum para makhluk lalu Dia baru menciptakan para makhluk untuk 
keduanya. Menjadikannya Dia pada orang yang Dia kehendaki ke neraka adalah suatu keadilan 
baginya. Maka masing-masing akan beramal atau berbuat pada apa yang telah ditetapkan dan 
akan menjadi apa yang dia telah diciptakan untuknya.” Aku lalu berkata, “Maha benar Allah dan 
rasul-Nya.” 

[ Hakam ]. 
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0648. ORANG CELAKA ADALAH YANG SUDAH CELAKA 
DALAM PERUT IBU 

sli\j ja\s- 01 (^1 S’ <■—’iji uf JU V*J ^ Jli ^I^A-^Jl U* 3^* OU-L ^ Aill XS- L).1a- 

OjJu JaPj ja 1 J Aa\ Jjaj ^ ja J^aj <UP &\ ^>j Ji ^ ^ ^ AiP <&1 bl 

<J ji& £jA AjS>%3 AJtP A^l 4jL> ^L>- aJ (jLflJ ^ 4*lp 4})t Aill (J J**J <^>\>%^\ £jA >?J :gc 

tit jJ— j ‘ulp' auI (_jU^ au! JiUi ( JsrjJt aJ jLSi J cJj j .s 

<_Jj L Jl» |VJ l4*i>J J lAJlisr J 1* j* a> j Igjc*-. J lAjj^ai l^L. l$jl Jj* J jp <3)1 (0~*J aIJ 0jAJjl J OUjt AijajL) J* 
L JjjL jvj OALJl t-^jdsj j fLi L* iiLj JjJLi l$JU-l <_aj b J yu |*j oALJl u^idsj j s-Lio L. OJJi ^ <5)1 ^Oa-L. » ^^1 ^1 j£”Sl 
jyiij V j «yl Jjp !A» «Jj ^ OJLJl I*j O-U-Jl <»^Xj j f.Li U oAjj <ujj <_aj 

Dari Abu Zubair al Makki, Sesungguhnya Amir bin Watsilah, maksudnya adalah Abu Thufail ra, 
bercerita kepada Amr bin Harits, bahwa dia telah mendengar Abdullah bin Mas’ud ra berkata: 
“Orang yang celaka adalah orang yang sudah celaka ketika berada didalam perut ibunya, dan 
orang yang selamat adalah orang yang mendapat nasehat dengan lainnya.” 

Lalu datang kepadanya seorang sahabat yang bernama Hudzaifah bin Usaid al Ghiffari ra, dia lalu 
bercerita kepadanya tentang itu dari perkataan Ibnu Mas’ud dan aku bertanya, “Bagaimana bisa 
menjadi celaka orang yang belum berbuat sesuatu?” Orang itu menjawab, “Apakah kamu heran 
karena-nya? Karena aku telah mendengar Rasulullah saw bersabda: “Ketika air sperma sudah 
berumur empat puluh dua tahun, Allah ‘azza wa jalla akan mengutus kepadanya malaikat. 
Malaikat itu lalu membentuknya, memberi pendengaran, penglihatan, kulit dan daging. Dia lalu 
bertanya, “Ya Tuhan! Laki-laki ataukah perempuan?” Allah lalu menetapkan kepadanya apa yang 
Dia kehendaki dan malaikat itu menulisnya. Kemudian dia bertanya, “Ya Tuhan! Ajalnya?” Allah 
lalu mengucapkan apa yang Dia kehendaki dan malaikat pun menulisnya. Kemudian malaikat itu 
keluar dengan membawa buku ditangannya sehingga anak itu tidak akan bisa menambahi atau 
menguranginya.” 

Abu Muhammad Abdurrahman bin Muhammad bin Abdurrahman bin Muhammad al Ourasyi yang 
terkenal dengan Abu Shakhrah telah bercerita kepadaku pada tahun 309 H, dia berkata: “Telah 
bercerita kepadaku adalah Abu Hasan Ali bin Abdullah bin Ja’far al Madani pada tahun 234 H, dia 
berkata, “Telah bercerita kepadaku adalah Rawh bin Ubadah, dia ber-kata, “Telah bercerita 
kepadaku adalah Ibnu Juraij, dia berkata, “Telah bercerita kepadaku adalah Abu Zubair, 
Sesungguhnya Abu Thufail berkata, “Aku mendengar Abdullah bin Mas’ud ra berkata: “Orang 
yang celaka adalah orang yang sudah celaka ketika berada didalam perut ibunya, dan orang yang 
selamat adalah orang yang mendapatkan nasehat dengan lainnya.” Aku lalu bertanya untuk 
menghinakan setan, “Apakah manusia akan celaka ataukah selamat sebelum dia berbuat?” Dia 
menjawab, “Aku telah bertemu dengan Hudzaifah bin Usaid ra, dia berkata: “Maukah kamu aku 
beritahu pada apa yang telah aku dengar dari Rasulullah saw? Aku telah mendengar beliau 
bersabda, 

j aU 5> L» OJbj ^Oa-i L» ^1 ^Lit <_aj <^1 Jlli j»U-jfil SL Jji sij j y >-jJl ^ AikJl ojiu»! ISI 

j *l£ L* kiL j aL>t1 L» <-aj t t}yk pj OiIJl j s.l£ L. dX>j ^^1 ^1 jS~i 1 <_aj J yu |*j oALJl 

jXai\ J jU^bl ^ I 4 J L* jjlp jtj J L« liiiJl kilLll 

“Ketika air sperma sudah menetap didalam rahim selama empat puluh dua malam, maka akan 
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turun kepadanya malaikat rahim dan dia bertanya, “Ya Tuhan! Celaka ataukah selamat?” 
Tuhanmu lalu menetapkan apa yang Dia kehendaki dan malaikat pun menulisnya. Lalu dia 
bertanya, “Ya Tuhan! Laki-laki ataukah perempuan?” Tuhanmu lalu menetapkan untuknya apa 
yang Dia kehendaki dan malaikat pun menulisnya. Malaikat itu lalu bertanya, “Ya Tuhan! 
Bagaimana dengan ajalnya?” Tuhanmu lalu menetapkan apa yang Dia kehendaki dan malaikat 
pun menulisnya. Kemudian malaikat itu naik dengan membawa buku itu yang isinya berupa qadar 
yang tidak bisa ditambah lagi.” 

[ Hakam ] 

0650. Mati Tenggelam SYAHIDKAH ?? 

PERTANYAAN: 

Riyanto Hidayat 

Assalam.Jleh.punten apakah bener ,orang yang mencari nafkah dilaut, terus tengelam mati, 
apakah disebut mati syahid filakhiroh? Mangga, sukron wa afwan...? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Ya, benar tegolong SYAHID AKHIRAT bila memang matinya karena tenggelam 

y y fcj t Jaii LjjJl LUJl ^ aJJI aIiS” 0 jfei JilS y yaj i a LijJl of j 

_» I jtJl yti\S" aJ yu aJI jLif lis' jgi y>j t Jaii a y-\i\ 1* y*.j j Jj U JilS . 

j t jf La y. s<aJ y^\ (il!S jj—j U ofs" <—> £ y. U-a’Lp' Oli”” jJj ( y, jiilS’" ) : aJ y 

J y&p- li aJUJI a JLa ^ ty 

KESIMPULAN 

SYAHID terbagi atas tiga bagian : 

1. Syahid Dunia Akhirat ialah orang yang meninggal demi menegakkan kalimat Allah 

2. Syahid Dunia ialah orang yang meninggal dalam peperangan namun juga berharap akan 
bagian harta rampasan dan semacamnya 

3. Syahid Akhirat contohnya banyak diantaranya orang yang mati tenggelam 

(keterangan orang yang mati tenggelam) meskipun akibat sembrono dalam menaiki perahunya 
seperti orang yang menaiki perahu yang dipastikan tidak akan berjalan selamat diatasnya karena 
kecil atau banyaknya muatan, meskipun demikian tidak menghalanginya untuk mendapatkan 
predikat syahid. [ Hasyiyah al-Bujairomi ala al-Khothiib VI/106 ]. 

(S ^ p ^ «lu .o LJuAJI ^ y* iajlp . a . ^ . i. i i 

4 1 SAi LjjJll 

1 - L*tj \jS dif- aJp (J L&j Vj JM» LiuUt L*t j*il y j :« y^^j LJoJl 

ya j y^- <-->l y a!» « y-^l I 

2 — f.\jj Jjli jt tl j>X» jt y J la (J Jii y :o»iLiJl JLp ya j :Jai» LjjJl (3 

a _^|1 aJ <y\y )lj iaJp {J La i J— Ju)j tg\ cejt. 
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lilii jt <_; jX-\ jtJb jt jUaJU jt (1) \JLZs- o L» jt (aJJs oU lit j*JUJl uJllsj jjJb oL» ISI >_«j jjJlj t<3 ytiU o L* 

( 2 ) • 

Syahid dalam uraian diatas (akibat meninggal demi menegakkan panji-panji islam) adalah syahid 
yang mendapatkan pahala khusus yang lazimnya disebut syahid dunia akhirat, dan masih terdapat 
lagi jenis mati syahid yakni syahid akhirat dan syahid dunia, karenanya jenis mati syahid terbagi 
atas: 

1. Syahid Dunia Akhirat ialah orang yang meninggal dalam peperangan, menurut hukum dunia 
tidak boleh dimandikan dan dishalatkan (pendapat mayoritas ulama) sedang menurut 
hukum akhirat, baginya memperoleh pahala istimewa dengan menggapai derajat 
kesempurnaan mati syahid 

2. Syahid Dunia menurut kalangan syafi’iyyah ialah orang yang meninggal dalam memerangi 
orang-orang kafir namun dirinya terbuai dengan menginginkan harta rampasan atau ada 
kebanggaan, riya’ dan sejenisnya dalam dirinya. Baginya saat meninggalnya tidak boleh 
dimandikan dan dishalati namun diakhirat dia tidak mendapat pahala atas kesyahidannya. 

3. Syahid Akhirat seperti orang yang meninggal teraniaya tanpa adanya peperangan, mati 
akibat sakit perut, wabah penyakit, tenggelam, berkelana, mencari ilmu, dimabuk cinta, 
tercerai, berada di daerah musuh dan sebagainya. [ Al-Fiqh al-lslaam 11/699 ]. Wallaahu 
A'lamu Bis Showaab 

0662. Benarkah Tidak Ada Siksa Kubur ? 

Tulisan ini merupakan salah satu bab yang terdapat dalam buku "Menelaah Pemikiran Agus 
Mustofa Koreksi Terhadap Serial Buku Diskusi Tasawuf Modern" karya A. Ousyairi Ismail dan 
Moh. Achyat Ahmad. Buku ini merupakan sebuah buku yang menelaah semua pemikiran Agus 
Musthofa yang aneh. Buku ini diterbitkan oleh "Pustaka Sidogiri" ( sebuah usaha penerbitan milik 
Pondok Pesantren Sidogiri). 

Tak Ada Azab Kubur? 

Uraian Singkat 

Sebagaimana dijelaskan dalam buku “serial diskusi tasawuf modern” yang berjudul Ternyata 
Adam Dilahirkan, Agus Mustofa mengatakan bahwa buku Tak Ada Azab Kubur? terinspirasi oleh 
bagian tengah (wa fiha tamutuna) dari ayat berikut: 

(25 : [7] (_*l jfH 1) .D_pr D y y3 Lfij O I 4 J JlS. 

Allah berfirman: “Di bumi itu kamu hidup dan di bumi itu kamu mati, dan dari bumi itu (pula) kamu 
akan dibangkitkan. (QS. Al-A’raf [7]: 25). 

Dasar terkuat Agus Mustofa untuk menyimpulkan bahwa azab kubur tidak ada adalah, sebab 
menurut dugaan beliau, penjelasan mengenainya tidak terdapat dalam al-Qur’an. Mengenai hal ini 
beliau menulis: 

Hal yang menarik pertama adalah, kata “azab kubur” tidak ditemukan dalam al-Qur’an. Kata azab 
di dalam al-Qur’an diulang-ulang sebanyak 358 kali, dan tidak ditemukan satupun berbicara 
tentang azab kubur. Kalau tidak “azab dunia”, ya menyebut “azab akhirat”. (Tak Ada Azab Kubur?, 
hlm. 148). 

Selanjutnya, didorong oleh perasaan penasaran yang tinggi, beliau melakukan eksplorasi lebih 
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jauh mengenai hal ini. Beliau menulis sebagai berikut: 

Saya cari dari kata “siksa” dengan berbagai kata bentuknya, seperti “siksaan”, “disiksa”, 
“menyiksa”, dan sebagainya. Ternyata ada sejumlah 193 kali. Tetapi sekali lagi saya tidak 
menemukan kata “siksa” yang terkait dengan siksa kubur. Saya mencari lagi lewat kata “kubur”; 
“kuburan”, “dikubur”, “mengubur”. Ternyata ada 23 kali. Dan lagi-lagi, tidak ada yang bercerita 
tentang adanya siksa kubur. (Ibid, hlm. 152). 

Dan akhirnya saya mencoba mencarinya lewat kata “barzakh”. Ternyata dalam al-Qur’an hanya 
disebut dua kali. Yang pertama bercerita tentang alam arwah... Sedangkan yang kedua, kata 
“barzakh” digunakan untuk peristiwa yang sama sekali tidak ada kaitannya dengan alam kubur. 
(Ibid, hlm. 153). 

Dari hasil pencariannya yang ‘panjang’ dan ‘melelahkan’ ini, Agus Mustofa kemudian sampai pada 
kesimpulan bahwa ternyata menurutnya, informasi mengenai azab kubur memang tidak memiliki 
dalil-dalil yang kuat dan meyakinkan dari al-Qur’an. Padahal keyakinan mengenai hal ini 
merupakan hal yang sangat penting bagi umat Islam. Agus Mustofa melanjutkan: 

Seluruh ayat-ayat yang terkait dengan barzakh, kubur, siksa, dan azab, ternyata tidak satupun 
yang menyinggung tentang adanya azab kubur, alias siksa kubur. Sekali lagi kita menjadi merasa 
aneh. Kenapa peristiwa penting yang sudah dianggap sebagai kebenaran ini tidak muncul dalam 
informasi al-Qur’an. Lebih jauh, kalau kita berbicara tentang keimanan atau rukun iman, azab 
kubur juga tidak muncul menjadi salah satu rukun iman itu. Yang ditegaskan adalah Hari Kiamat 
dan Hari Akhir. (Ibid, hlm. 154-155). 

Karena upaya eksplorasi dan penelusuran yang dilakukan oleh Agus Mustofa tidak membuahkan 
hasil, kemudian beliau mencoba mempertegas mengenai dari mana sumber berita tentang azab 
kubur itu selama ini? Ternyata mengenai hal itu bersumber dari Hadits Nabi e. Setelah tahu bahwa 
informasi itu bersumber dari Hadits, Agus Mustofa berhenti, dan tidak melakukan eksplorasi lebih 
lanjut terhadap Hadits-Hadits Nabi Muhammad e. Beliau menulis: 

Benarkah azab kubur memang tidak ada? Kalau tidak ada, kenapa selama ini kita demikian yakin 
bahwa azab kubur itu ada? Dari mana sumbernya? Ternyata sumbernya adalah Hadits. Sangat 
banyak Hadits yang bercerita tentang azab kubur ini. Mulai dari Hadits yang sangat lemah sampai 
kepada Hadits yang sahih. (Ibid, hlm. 155). 

Untuk memperkuat asumsinya tentang ketiadaan azab kubur, Agus Mustofa menggiring pembaca 
untuk berpikir lebih lanjut, tentunya dengan menggunakan logika khas karangan beliau sendiri. 
Dalam hal ini, beliau menyatakan bahwa siksaan sebagai pembalasan atas perbuatan manusia 
hanya dilakukan di dua fase: dunia dan akhirat, dan tidak ada siksaan yang ke tiga, yaitu siksaan 
di alam barzakh. Beliau mencatat: 

Jadi al-Qur’an secara konsisten dan berulang-ulang menceritakan bahwa balasan bagi perbuatan 
kita itu hanya terjadi di dua tempat, dan di dua waktu. Yang pertama adalah balasan duniawi, dan 
yang kedua adalah balasan ukhrawi. (Ibid, 101). 

Begitu nyawa itu keluar dari dalam tubuhnya, tidak ada siksaan badan yang terjadi. Yang ada ialah 
siksaan yang jauh lebih besar, yaitu siksaan di neraka, dan itu terjadi setelah terlebih dahulu 
manusia dihidupkan kembali dari dalam kuburnya. (Ibid, 160). 

Azab kubur, ini menjadi kontroversial adanya, juga dikarenakan alam barzakh adalah fase 
menunggu. Artinya, pada fase ini sebenarnya manusia yang mati itu belum diadili. Kalau belum 
diadili kenapa bisa disiksa? (Ibid, 215). 
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Dari asumsi-asumsi di atas, kemudian Agus Mustofa menggiring pembaca untuk menggambarkan 
lama masa transisi yang akan dialami orang yang sudah meninggal, untuk menunggu terjadinya 
“kiamat kecil” (versi Agus Mustofa). Beliau menjelaskan bahwa orang yang meninggal akan 
merasakan penantian yang amat singkat di alam barzakh, kendati kenyataannya berjuta-juta 
tahun. Beliau menulis: 

Akan tetapi, kita bakal bertemu dengan informasi-informasi ‘aneh’ dari dalam al-Qur’an tentang 
lamanya alam barzakh tersebut. Menurut al-Qur’an, alam barzakh alias alam kubur itu akan 
berlangsung singkat. Setidak-tidaknya begitulah yang dirasakan oleh orang-orang yang 
dibangkitkan. (Ibid, hlm. 186). 

Agus Mustofa mendasarkan pernyataan-pernyataan tersebut pada ayat-ayat al-Qur’an berikut: 

(52 : [17] f.1 .!>LlS VI £ j&jj O1*5” j&Jj {jj. 

Yaitu pada hari Dia memanggil kamu, lalu kamu mematuhi-Nya sambil memuji-Nya, dan kamu 
mengira bahwa kamu tidak berdiam (di dalam kubur/di dunia) kecuali sebentar saja. (QS. Al- 
Isra’ [17]: 52). 

(55 I [30] \dJJiT ApU* IjiJ U i}j *Jl 4pU«JI * y&j ^* 

Dan pada hari terjadinya kiamat, bersumpahlah orang-orang yang berdosa; “Mereka tidak berdiam 
(dalam kubur) melainkan sesaat (saja)”. Seperti demikianlah mereka selalu dipalingkan (dari 
kebenaran). (QS. Ar-Rum [30]: 55). 

(52 : [36] jj-o) .0 jJL* d'W’j *ap j u» I.a» Uoi y j* j* ULj U tjJt». 

Mereka berkata: “Aduhai celakalah kami! Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat-tidur 
kami (kubur)?”. Inilah yang dijanjikan (Tuhan) yang Maha Pemurah dan benarlah Rasul-rasul(Nya) 
. (QS. Yasin [36]: 52). 

Beliau menyatakan bahwa ayat-ayat ini menarik untuk dikaji dan diperhatikan secara cermat, 
karena ayat-ayat di atas ternyata menjelaskan tentang sumpah-sumpah orang yang berdosa, yang 
semestinya mengalami siksa kubur. Tapi anehnya mereka seperti tidak merasakan adanya azab 
itu. Seakan-akan tak ada yang memberatkan mereka selama berada di alam barzakh. (Ibid, hlm. 
189). 

Agus Mustofa menjelaskan lebih lanjut: 

Tentu saja ini terasa aneh buat kita yang selam ini berpikir bahwa di dalam kubur itu ada azab. 
Kalau memang ada azab, mestinya orang-orang yang berdosa akan merasakan betapa lamanya 
hidup di alam barzakh. Namun Allah memberikan informasi sebaliknya, bahwa orang-orang yang 
berdosa merasa demikian singkatnya berada di alam barzakh. (Ibid, hlm. 190). 

Terkait dengan kesimpulan ini, dalam serial buku tasawuf modern yang lain (Ternyata Akhirat 
Tidak Kekal), Agus Mustofa menjelaskan lebih tegas lagi, bahwa lama masa yang akan dialami 
seseorang di alam barzakh memang teramat sebentar, seperti orang yang sedang bangun dari 
tidur, sebelumnya tidak merasakan apa-apa, namun tiba-tiba mendapati Hari Kiamat terjadi tanpa 
disadarinya. Beliau berkata: 

Jadi bagi yang sekarang sudah berusia 40 tahun misalnya, jika diambil rata-rata usia manusia 
modern 65 tahun, maka kiamat baginya hanya tinggal 25 tahun lagi... Kenapa demikian? Karena 
begitu dia meninggal, dia sudah tidak merasakan lagi masa penantian ‘kiamat bumi’ yang 
diperkirakan masih tinggal ribuan tahun. (Ternyata Akhirat Tidak Kekal, hlm. 146). 
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Kesimpulan ini beliau dasarkan pada penafsiran pribadi dari QS. Al-lsra’ [17]: 52 di atas. Ketika 
menjelaskan ayat tersebut, Agus Mustofa berkata: 

Artinya ayat tersebut menggambarkan kepada kita bahwa selama kita berada di alam barzakh, 
kita tidak merasakan masa penantian itu sebagai waktu yang lama. Bahkan rasanya hanya sekitar 
satu hari saja. Sehingga praktis begitu kita mati, maka tak lama kemudian kita sudah akan 
bertemu dengan Hari Kiamat. (Ternyata Akhirat Tidak Kekal, hlm. 145-146). 

Kemudian bagaimanakah tanggapan Agus Mustofa terhadap ayat-ayat al-Qur’an dan Hadits- 
Hadits Nabi e yang secara tersurat maupun tersirat menjelaskan tentang adanya azab kubur? 
Agus Mustofa mengatakan bahwa itu hanya sebagai efek-efek positif dan negatif serta 
penampakan siksa dan nikmat semata, bukan siksa dan nikmat yang sesungguhnya. Beliau 
menulis: 

Cerita tentang Firaun dan orang-orang syahid (di dalam al-Qur’an) adalah bersifat kasuistik, yaitu 
orang-orang yang jelas-jelas kafir dan orang-orang yang jelas gugur di jalan Allah I. Mereka sudah 
merasa menyesal dan bahagia selama di alam barzakh, sebagai efek internal dalam jiwa mereka. 
Selebihnya manusia pada umumnya menunggu masa pengadilan. (Tak Ada Azab Kubur?, hlm. 
218). 

Tanggapan 

Tampak jelas dari uraian singkat di atas, bahwa Agus Mustofa mendasarkan kesimpulan “tidak 
ada azab kubur” pada eksplorasi yang beliau lakukan sendiri terhadap rujukan primer dalam Islam 
(al-Qur’an), yang ternyata tidak berhasil beliau temukan. Namun di sini perlu dikemukakan bahwa 
tidak semua permasalahan yang tidak bisa dirujuk secara tegas dalam al-Qur’an lantas kemudian 
bisa dinafikan. Betapa banyak permasalahan yang rujukan lugasnya tidak tercantum dalam al- 
Qur’an, akan tetapi dijabarkan dalam Hadits, dan itupun juga harus diyakini kebenarannya, 
sebagaimana telah kita uraikan secara lugas pada bagian sebelumnya. 

Jika memang demikian halnya, maka tidak ada alasan untuk menafikan kebenaran adanya azab 
kubur, terlebih selain diuraikan secara lugas dalam Hadits, kebenaran azab kubur ternyata 
dijelaskan secara tersurat dalam al-Qur’an, sedangkan Hadits memberikan penjelasan detailnya. 

Bagaimanapun, eksplorasi kata (“azab”, “kubur”, “barzakh”) yang dilakukan oleh Agus Mustofa 
lebih tampak seperti tugas pekerjaan rumah untuk tingkat taman kanak-kanak. Dengan hanya 
membaca al-Qur’an dan terjemahannya dari sudut pandang pribadinya, beliau akan sulit untuk 
bisa sampai pada kebenaran. Sebab, sebagaimana telah diuraikan pada bagian sebelumnya, 
upaya memahami al-Qur’an memerlukan keahlian tersendiri (tidak semua orang bisa menafsiri), 
dan harus dilakukan secara holistik. Menafsiri al-Qur’an memerlukan perangkat keilmuan yang 
kompleks, memerlukan pengetahuan tentang asbabun-nuzul, nasikh-mansukh, munasabah, dll. 
Informasi mengenainya tidak bisa dilepaskan dari Hadits-Hadits Nabi. 

Terkait dengan pembahasan tentang azab kubur, sebetulnya terdapat sejumlah ayat yang 
diturunkan terkait dengan azab kubur. Penjelasan ini didukung oleh Hadits-Hadits yang 
kualitasnya tidak diragukan (shahih), antara lain adalah sebagai berikut: 

(27 : [14] jjl) .s-Lio L» Aiil Jajjjj (jyJUaJt Aiil J+ojj i ^j LioJl al^Jl ^ JjiJU jj-iil aJJI 

Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh itu dalam 
kehidupan di dunia dan di akhirat; dan Allah menyesatkan orang-orang yang zalim dan 
memperbuat apa yang Dia kehendaki. (QS. Ibrahim [14]: 27). 
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Menurut para ulama, ayat di atas diturunkan berkenaan dengan azab kubur. Maka yang dimaksud 
adalah, Allah I meneguhkan keimanan orang-orang yang beriman dengan kata-kata yang teguh 
(kalimat tauhid, la Maha illa Allah), baik di dunia maupun di alam kubur, ketika seseorang 
mendapatkan pertanyaan dari malaikat Munkar dan Nakir, sehingga ia bisa memberikan jawaban- 
jawaban yang benar. Karena itulah, Rasulullah e ketika selesai memendam mayat, beliau tidak 
langsung beranjak dari tempatnya, akan tetapi beliau berseru kepada para hadirin: 

(Jjb aljj) OVl Aj^» toLiiil aJ IjJL-Ij |viCs-Sl 

Mintakanlah ampun untuk saudara kalian (yang meninggal ini), dan doakanlah agar ia diteguhkan 
hatinya (berpegangteguh pada kalimat tauhid), sebab ia sekarang sedang ditanyakan. (HR. Abu 
Daud). 

Penjelasan ini demikian kuat, sebab didukung oleh mayoritas pakar tafsir dan ahli Hadits, yang 
menyatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan azab kubur. Berikut kami cantumkan 
beberapa di antaranya: 

vjl* Cf- a* 1 of e 'Sj UjUJi i t Jjl J jLj di'j <1)1 VI 4 V di j£a*' ‘j£\ J JjsI. ISI JillJl" : Jli 

«i jj) t j j g!ui iC Ji j ojilsi \p\ Hii 


Dari al-Barra’ bin ‘Azib t, bahwa Rasulullah e bersabda: “Seorang Muslim, jika ditanya (oleh 
Malaikat Munkar dan Nakir) di dalam kubur, ia akan bersaksi bahwa tidak ada Tuhan melainkan 
Allah I, dan Nabi Muhammad e adalah utusan-Nya. Maka itulah yang dimaksud dengan firman 
Allah I: Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh itu dalam 
kehidupan di dunia dan di akhirat. (HR. Bukhari Muslim). 


ji jJl j* t j& C aJ caUI J y* j t Jjl VI aJI V of jj <.jii»jJ ^ ^jjl ISI" : Jli 

^3 dJjj i y*\ aJL)! jJJLP LiJ wL>- jLjto lili (J I y»\ aUI ;?,) 

.j*aJ 1 <AP. 


Dari al-Barra’ bin ‘Azib t, bahwa Rasulullah e bersabda: Jika seorang mukmin berada di dalam 
kuburnya, lalu ia didatangi (dua malaikat), kemudian ia bersaksi bahwa tidak ada Tuhan kecuali 
Allah, dan bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah, maka itulah maksud dari firman Allah I: 
Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh. 

Muhammad bin Bisyr bercerita kepadaku, Ghundar bercerita kepadaku, Syu'bah menceritakan 
Hadits yang sama, dan menambah: (bahwa firman Allah l)“yutsabbitullah...” diturunkan dalam 
masalah azab kubur. (HR. Bukhari). 

Tidak sebagaimana kesimpulan Agus Mustofa, serta persepsinya yang mengatakan tidak ada 
pijakan yang kuat tentang azab kubur dari al-Qur’an, ayat di atas justru dengan tegas diturunkan 
dalam rangka menjelaskan kebenaran adanya azab kubur. Di samping itu, sebetulnya di dalam al- 
Our’an terdapat ayat lain yang menjadi pijakan kuat bagi kebenaran adanya azab kubur, dan 
didukung oleh pendapat para ulama ahli, yang sebagian kami uraikan sebagai berikut: 

(3—1 : [102] .dj^lju i j>y* ys" j>\2. Iji j *jjj jiiSsiJi ^(^ii. 


Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, sampai kamu masuk ke dalam kubur. Janganlah 
begitu, kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu itu). (QS. At-Takatsur [102] 1-3). 

Dalam menafsirkan ayat ini, pemuka pakar tafsir dan ahli sejarah, al-lmam Abu Ja’far Muhammad 
bin Jarir ath-Thabari, mengatakan: 
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J,Uu 4&I oSl t jk\ J ^ '*&**fi jis- JJ.S la* ‘I4J pZiidi ^liit J,l j*J £a- '.^*i "^UlJl j*J j j Jp-" :aJ J»J 

bo^jj ^ <u» la^j jjliil Ijj 'j j*-* bt DjiL U d tylisiil jjiJl j»jlit *Yj^> jf- ytf-\ t«jS'i. 

Firman Allah I: “Hatta zurtum al-maqabir”, maksudnya adalah: Sehingga kamu meninggal dan 
dikebumikan di dalam kuburan. Ayat ini merupakan dalil atas kebenaran adanya azab kubur. 
Karena Allah I telah menyebut kubur dan memberitakan kepada kaum-kaum yang lalai dalam 
menumpuk-numpuk harta, bahwa kelak mereka akan mengetahui apa yang akan menimpa 
mereka, ketika mereka telah memasuki alam kubur. Informasi ini merupakan ancaman dan 
intimidasi untuk mereka. 

Kesimpulan dari at-Thabari ini diperkuat oleh Hadits yang bermuara kepada Sayyidina Ali bin Abi 
Thalib t berikut: 

( jf- tt t— j\3s- ^ ojaIm 1 —i y* jjUuJl cJjj <— a\ss- ^ iiLio :JL5 

Dari Sayyidina Ali t, beliau berkata: pada mulanya saya agak ragu tentang azab kubur, sehingga 
turunlah ayat ini “alhakumut-takatsur, hatta zurtumul-maqabir, kalla saufa talamun” yang 
diturunkan dalam masalah azab kubur. 

Lebih tegas lagi, adalah penafsiran Ibnu ‘Abbas tentang ayat ini, yang dikutip Ibnu ‘Adil dalam 
tafsirnya, sebagaimana berikut: 

1 ^* o* J» y* 'ik 1 :(J,U; aJ^S) \ Lj Xs- jjI Jl3. 

Ibnu Abbas t berkata: “Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui”. Maksudnya adalah, kelak 
kalian akan mengetahui azab kubur yang akan ditimpakan pada kalian.. 

Selain dua ayat di atas, ada lagi ayat lain yang diturunkan berkenaan dengan siksa kubur, 
sebagaimana penjelasan berikut: 

(124 : [20] <da>) C\jA\ (*jj tj^jj J 0 ^ LfJ'i jf- Jpj* f 

Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya baginya penghidupan yang 
sempit, dan Kami akan menghimpunkannya pada Hari Kiamat dalam keadaan buta”. (QS. Thaha 
[20]: 124). 

Penjelasan mengenai sebab turunnya ayat ini diriwayatkan oleh Abu Hurairah t berikut: 

ijij» (_$f jf -1 jf- e (DUs- (jjl «t jj) .j-iit : Jt» aJ Jj>t *iji 

Dari Abi Hurairah t, dari Nabi Muhammad e, mengenai firman Allah I “fa inna lahu ma'Tsyatan 
dhanka”, beliau bersabda: “(Maksud ayat ini adalah) siksa kubur. (HR. Ibnu Hibban). 

Lebih tegas lagi adalah Hadits riwayat Abu Hurairah t yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan 
Ibnu Hibban sebagai berikut: 

Aill J y» j jf- ijij* (_$f jf- 6 j-k I sLi yJaik aJ jji j j Iplji a ji aJ a->jj ^ aji ^ : 

|%JLpf aJ j * aUI lljJli V L» 4>LJLil 0 4aJ Oli) Aj^/I aSja cJjjf 

d U» DjjJjf D4jt»«J aJLp JslL*u Aji aJbj 4«^4 :Jli 

t) DLs- jjtj t) atjj) fji ^1 AjyuJi 

Dari Abu Hurairah t, dari Rasulullah e, beliau bersabda: “Sesungguhnya orang mukmin dalam 
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kuburnya berada dalam kebun yang hijau, dan kuburnya diluaskan menjadi 70 hasta, dan terang- 
benderang seperti bulan purnama, apakah kalian tahu, dalam masalah apa ayat “Maka 
sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, dan Kami akan menghimpun-kannya pada hari 
kiamat dalam keadaan buta” itu diturunkan?” Para Sahabat menjawab: Allah dan Rasul-Nya yang 
mengetahui”. Nabi e bersabda: “(Ayat ini diturunkan menjelaskan) siksaan orang kafir dalam 
kuburnya. Demi Allah, ia telah diberi 77 tinnin, apakah kalian tahu apa itu tinnin? Tinnin itu adalah 
ular, masing-masing ular memiliki tujuh kepala yang menyengatnya dan menggigitnya sampai Hari 
Kiamat. (HR. Ahmad dan Ibnu Hibban). 

Tiga ayat di atas (QS. Ibrahim [14]: 27, QS. At-Takatsur [102] 1-3, dan QS. Thaha [20]: 124), 
menjelaskan tentang azab kubur dari sisi asbabun-nuzul (sebab diturunkannya suatu ayat). 
Artinya, dua ayat tersebut diturunkan dalam rangka menjelaskan tentang kebenaran adanya azab 
kubur. Kesimpulan ini telah final, berdasarkan kesepakatan para ulama tafsir dan Hadits, dengan 
didukung data-data dari Hadits-Hadits yang kuat. Dan seharusnya, ini sudah cukup untuk 
mementahkan praduga Agus Mustofa, yang berkesimpulan bahwa azab kubur tidak memiliki 
pijakan kuat dari al-Qur’an, serta menganggap Hadits-Hadits sahih tentang azab kubur hanya 
sikasaan mental. Buktinya Hadits-Hadits di atas dengan tegas menjelaskan tentang siksaan fisik— 
sebagaimana kami jelaskan dalam uraian lebih lanjut. 

Selebihnya, ada pernyataan-pernyataan lain dari al-Qur’an yang secara substansial menunnjukkan 
tentang kebenaran adanya azab kubur. Seorang mufasir terkemuka, al-lmam Fakhruddin ar-Razi 
(544-606 H/1150-1210 M), memberikan ulasan lugas mengenai ayat lain dalam al-Qur’an yang 
menjelaskan tentang hal ini, sebagaimana berikut: 

(11 :[40] .J^ j* J\ \jZZJj C j 

Mereka menjawab: “Ya Tuhan kami, Engkau telah mematikan kami dua kali dan telah 
menghidupkan kami dua kali (pula), lalu kami mengakui dosa-dosa kami. Maka adakah sesuatu 
jalan (bagi kami) untuk keluar (dari neraka)?” (QS. Ghafir [40]: 11). 

Menurut ar-Razi, ayat ini memberikan petunjuk yang jelas terhadap adanya azab kubur. Hal ini di 
faham dari kata-kata “amattana itsnataini” (dimatikan dua kali). Mati yang pertama adalah 
kematian yang terjadi di dunia (yang kemudian dikuburkan), sedangkan mati yang kedua adalah 
mati yang akan dialami semua orang setelah mereka dihidupkan di dalam kubur. 

Penjelasan dari ayat ini bertentangan secara diametral dengan pemikiran yang dimunculkan oleh 
Agus Mustofa, di mana menurut beliau, orang-orang yang mati di dalam kubur tak ubahnya 
dengan orang yang tidur, sehingga ketika mereka dibangkitkan, mereka merasa hanya berada 
selama satu atau setengah hari di dalam kubur. Artinya orang-orang yang berada di dalam kubur 
tidak hidup, namun tetap mati, atau laksana orang yang tidur, dengan mengutip beberapa ayat 
yang diduga bisa memberikan dukungan terhadap pemikirannya, seperti QS. Ar-Rum [30]: 55 dan 
al-lsra’ [17]: 52, Yasin [36]: 52, yang tanggapannya akan kami jelaskan lebih lanjut. 

Ar-Razi menjelaskan bahwa kata-kata “imatah” yang merupakan akar kata “amattana” berarti 
“mematikan”. Jadi, ayat di atas menunjukkan terjadinya kematian setelah seseorang hidup di 
dunia. Ini adalah kematian yang pertama. Sedangkan kematian yang kedua adalah kematian 
setelah kehidupan di dalam kubur. Selanjutnya, jika kehidupan di dalam kubur adalah sebuah 
kebenaran yang pasti (haqq), berarti nikmat dan siksa kubur juga merupakan kepastian Allah I 
yang tidak terbantahkan, sebagaimana dijelaskan secara lugas dari ayat-ayat al-Qur’an dan 
Hadits-Hadits Nabi. 
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Dengan demikian, maka pernyataan yang berseberangan dari Agus Mustofa justru sangat 
mengherankan. Ironi ini selanjutnya lebih diperparah lagi dengan statemen beliau yang lain, yakni 
menuding ayat yang menjelaskan kebenaran adanya azab kubur secara tegas sebagai ayat yang 
memunculkan interpretasi ‘spekulatif. Ayat yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

<Jl Ojiji j* j' V J* t jV ooJl jif Djiill. t-jljpSll ^ 

(101 :[9] bji i!) >r ^. 

Di antara orang-orang Arab Badwi yang di sekelilingmu itu, ada orang-orang munafik; dan (juga) di 
antara penduduk Madinah. Mereka keterlaluan dalam kemunafikannya. Kamu (Muhammad) tidak 
mengetahui mereka, (tetapi) Kamilah yang mengetahui mereka. Nanti mereka akan Kami siksa 
dua kali, kemudian mereka akan dikembalikan pada azab yang besar. (QS. At-Taubah [9]: 101). 
Ayat di atas menjelaskan tentang orang-orang munafik yang berada di sekitar Madinah, yang 
berpura-pura beriman kepada Nabi Muhammad e, namun sejatinya mereka tidak beriman dan 
tetap memusuhi serta menaruh dendam kepada Nabi Muhammad e. Karena itu Allah I 
mengancam mereka dengan azab yang berlipat ganda, yakni dengan aib, cela dan kerugian yang 
menimpa diri mereka, keluarga serta harta benda mereka di dunia, dan siksaan-siksaan yang 
pedih di dalam kubur. Inilah yang dimaksud dengan kata-kata “disiksa dua kali” dalam ayat di atas. 
Setelah siksa kubur berakhir, Allah I akan menghukum mereka dengan “azab yang besar”, yakni 
siksa yang pedih dan abadi di dalam neraka. 

Redaksi ayat tersebut teramat jelas hingga nyaris tak memerlukan interpretasi apapun, bahkan 
tidak mungkin diselewengkan pada pemahaman-pemahaman yang lain, apalagi kemudian 
disangsikan kebenarannya sebagai ayat yang memberikan informasi akurat tentang adanya azab 
kubur (seperti yang dilakukan Agus Mustofa). Karena itulah Imam al-Bukhari dalam ShahThul- 
BukharT menjadikan ayat ini (QS. At-Taubah [9]: 101) sebagai salah satu landasan utama dalam 
menetapkan keyakinan adanya azab kubur, di samping QS. Ghafir [40]: 45-46; 

(46 [40] d) JT I ^ 1$JLp O j*i jbJl. 

Kepada mereka ditampakkan neraka pada pagi dan petang, dan pada hari terjadinya Kiamat. 
(Dikatakan kepada malaikat): “Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke dalam azab yang sangat 
keras”. (QS. Ghafir [40]: 46). 

Tidak sebagaimana praduga Agus Mustofa, surat ini (QS. Ghafir [40]: 46) justru merupakan dalil 
paling lugas (ashrahu dalTlin) dari al-Qur’an yang menjelaskan tentang kebenaran adanya azab 
kubur. 

Namun, betapapun dalil-dalil dari al-Qur’an di atas begitu kuat, Agus Mustofa bersikeras dengan 
pandangan pribadinya (tak ada azab kubur), dengan cara menafsiri al-Qur’an sesuai pemikiran 
beliau, serta mengesampingkan Hadits-Hadits sahih yang menjelaskan kebenaran azab kubur 
yang berupa siksaan secara fisik, dan mengatakan jika semua cerita tentang malaikat dalam kubur 
beserta siksa-siksa kubur yang mengerikan itu hanya sebagai ‘dongeng’ yang sering kita dengar 
sewaktu kecil, dan itu hanya sekadar ilusi belaka. Agus Mustofa menulis: 

Selama ini banyak yang beranggapan bahwa badan orang yang meninggal mengalami 
pembalasan, berupa siksa atau sebaliknya, di dalam kubur. Pada waktu kecil, kita sering 
mendengar pengajian di kampung, dari guru atau orang-orang di sekitar kita, bahwa seorang yang 
meninggal bakal didatangi oleh malaikat Munkar Nakir. Mereka bertugas untuk menanyai si orang 
meninggal tersebut. “Siapa Tuhanmu?”, “Siapa Nabimu”?, “Apa Kitabmu?”, “Apa agamamu”?, dan 
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seterusnya. Jika si mayit tidak bisa menjawab, maka malaikat bakal menghajarnya dengan 
menggunakan cemeti atau gada, sampai badannya hancur, kemudian dijepit oleh tanah yang 
merekah... 

Gambaran-gambaran semacam ini masih terekam kuat dibenak kebanyakan kita. Bukan hanya 
karena berulangkali dibacakan oleh ‘petugas’ kepada salah satu di antara kita saat meninggal dan 
baru dikubur. Tapi juga dikarenakan cerita-cerita itu disebarkan dalam bentuk komik-komik untuk 
konsumsi anak-anak di jaman itu. Ketika dewasa saya merasa penasaran dan mencari sumber itu 
dari dalam al-Qur’an. Ternyata memang tidak memiliki pijakan yang kuat. (Tak Ada Azab Kubur?, 
hlm. 157-158). 

Saya tidak akan melakukan pembahasan tentang Hadits-Hadits itu di sini, karena akan 
membutuhkan ruang yang sangat besar. Akan tetapi secara umum, Hadits-Hadits yang bercerita 
tentang siksa kubur dalam konteks ‘siksaan badan’ memang berasal dari Hadits-Hadits yang tidak 
bisa dipertanggung-jawabkan. Sedangkan Hadits-Hadits sahih lebih bercerita azab-azab kubur 
secara normatif. Bahwa ada azab kubur, tetapi tanpa penjelasan detail bentuk siksaan yang 
dialami oleh para arwah itu. (Tak Ada Azab Kubur?, hlm. 155). 

Barangkali Agus Mustofa tidak tahu, bahwa apa yang beliau sebut sebagai cerita yang sering 
didengar pada waktu kecil itu, yang kita dengar dari ceramah-ceraham di kampung, sejatinya 
adalah Hadits-Hadits Nabi Muhammad e yang tidak diragukan kesahihannya? Hadits-Hadits itu 
secara literal juga menjelaskan siksaan kubur secara fisik, bukan hanya secara mental. Maka, 
betapa nistanya kita, jika mengaku sebagai umat Nabi Muhammad e, namun di samping itu kita 
menolak mentah-mentah Hadits-Hadits beliau yang sahih, hanya karena tidak sejalan dengan 
pikiran pribadi dan hawa nafsu semata? Marilah kita simak sebagian di antara Hadits-Hadits 
shahih dimaksud: 

'j* t ,jp 6 J OM jiLi «lAniti OlSsi» aljf ^AjUwsf <up ^jjj ^ lil : JlS 
jJl (J jju o L» C 4j aUI 1 tjLJl ^Jl jJajI (JUlj ,aJaUI 4jf <J j jtj 

Jl» .AisjeJl Cl .Cl.. .J> Mj M U* J f M j AJ L«Jhl j. A 

«Ijj) .jjliiil Ml <uL ja o tAJif jj A )jja ja iiJ zaj J^a j. 

Dari Anas t, dari Rasulullah e beliau bersabda: “Seorang hamba ketika telah (rampung) di kubur, 
serta para pengantar telah pulang semua dan ia mendengar bunyi sandal mereka, maka 
datanglah dua malaikat (Munkar-Nakir), lalu keduanya mendudukkannya seraya bertanya, 
“Bagaimana pendapatmu tentang Nabi Muhammad e? Lalu ia menjawab, “Saya bersaksi bahwa 
beliau adalah hamba Allah I dan utusan-Nya. Lalu kedua malaikat berkata: Lihatlah tempat asalmu 
di neraka, sekarang telah diganti oleh Allah I dengan tempat di surga. 

Kemudian Nabi bersabda: Lalu ia melihat kedua tempat tersebut (tempat di neraka dan tempat di 
surga, sehingga bertambahlah kegembiraannya). 

Adapun orang kafir atau orang munafik (ketika menjawab) akan berkata, “Saya tidak tahu, saya 
menjawab sebagaimana orang lain menjawab. Lalu dikatakan kepadanya, “Kamu tidak faham dan 
kamu tidak membaca”. Lalu ia dipukul satu pukulan dengan palu dari besi antara dua telinganya, 
sehingga ia menjerit dengan suara lantang yang dapat didengar oleh sesuatu yang ada di 
sampingnya, kecuali manusia dan jin. (HR. Bukhari). 

aJLjIp . -. H - - * £ja aJJI ,£)SIp 1 IgJ oJUu t, j*a Jl «^IJLp o* .ii cL^Jlp o.Ipo o I Lgjp aWI aJUjLp 

aUI (JG aUI (JiLgjtP au! j JLSJIp I u^ljp c-jIap ^jp C M} 
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\jtXis> ^lj ,j* aJI 4»->IAp ^ 


Diriwayatkan dari Sayyidah Aisyah radhiyallahu ‘anha, bahwa seorang perempuan Yahudi masuk 
kepada beliau, seraya bertutur tentang azab kubur. Lalu Sayyidah Aisyah berkata, “Mudah- 
mudahan Allah I melindungimu dari azab kubur”. Kemudian Sayyidah Aisyah bertanya kepada 
Rasulullah e tentang azab kubur, lalu Nabi e menjawab: “Betul, azab kubur itu ada”. Lalu Sayyidah 
Aisyah berkata: “Lalu setelah itu, saya tidak pernah melihat Rasulullah e salat melainkan beliau 
memta perlindungan kepada Allah I dari azab kubur. Imam Ghundar menambahkan dalam 
riwayatnya, bahwa Nabi e bersabda: “Ya. Azab kubur itu benar adanya.” (HR. Bukhari). 


Berdasarkan dalil-dalil yang teramat kuat dan akurat ini, maka tidak heran apabila para ulama 
megatakan bahwa ulama Ahlussunnah wal Jamaah bersepakat bahwa azab kubur adalah benar 
adanya (haqq), sebagaimana pernyataan Imam Abu Bakar bin Mujahid berikut: 


JLl J IjjLo j O I Jbu (3 L^Ul Otj yJL jl Ot ^ jj\ JlS 


Cj* 


Abu Bakar bin Mujahid berkata: Ulama Ahlussunnah wal Jamaah bersepakat bahwa azab kubur 
adalah benar adanya, dan bahwa manusia akan mendapatkan cobaan di dalam kubur-kubur 
mereka, setelah mereka hidup dan ditanyai oleh malaikat di dalam kubur, dan Allah I meneguhkan 
hati orang-orang dikehendaki-Nya di antara mereka. 

Dengan demikian, berarti pemikiran Agus Mustofa telah berseberangan dengan nash al-Qur’an, 
ajaran Hadits Nabi Muhammad e, dan kesepakatan para ulama sepanjang masa. 

Untuk melengkapi akurasi data-data al-Qur’an dan Hadits di atas, berikut kami kutip Hadits-Hadits 
yang berkenaan dengan azab kubur dari Kutubus-Sittah (Enam Kitab Hadits Induk), masing- 
masing satu Hadits, kendati pada setiap Kitab Hadits yang enam itu terdapat puluhan sampai 
ratusan dalil mengenainya. Bahkan, terdapat beberapa kitab yang secara khusus menghimpun 
dalil-dalil tentang azab kubur, seperti kitab Itersebutatu ‘Adzabil-Qabri (Memantapkan Kebenaran 
Azab Kubur) karya Imam al-Baihaqi, Ahwalul-Qabri (Kepanikan-Kepanikan dalam Kubur) karya 
Abul-Faraj Abdurrahman bin Syaikh Abdurrahman bin Syihabuddin Ahmad bin Rajab, dll. 

ijj & t awI J j** j Ol^"* iJlS C Jl jjjl S ^ g t U 

alJj) .Jlsr^Jl. 


Dari Abu Hurairah t berkata: Rasulullah e pernah berdoa “Ya Allah saya berlindung kepadamu dari 
siksa kubur dan siksa neraka serta fitnah (dalam) hidup dan mati serta kejelekan dajjal. (HR. 
Bukhari). 

... 4 ^ ■> - Lu!p of aUI tSJ I of U j yi ^ JL.^1 01 

aJJL i jaj IjJli . j*a Jl i* r s\js' aUL jUI <■■*>! <X& aJJIj i jaj *1 ^Jl5 . jLJl «Ap aUL \ (JUL$ 

<«—■>!<ap. 

...Sesungguhnya umat ini diuji di dalam kuburnya, andaikan (tidak kawatir) orang yang mati tidak 
dipendam maka niscaya aku berdoa kepada Allah I agar kalian diperdengarkan azab kubur 
sebagaimana yang aku dengar. Lalu Rasulullah e berpaling kepada kita seraya bersabda 
“mintalah perlindungan kepada Allah I dari siksa neraka” lalu para Sahabat berkata “kami 
berlindung kepada Allah dari siksa neraka. Kemudian Nabi e berseru “mintalah perlindungan 
kepada Allah I dari siksa kubur”, lalu para Sahabat berkata “Kami berlindung kepada Allah dari 
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siksa kubur.” (HR. Muslim). 

Aiil J y* j Lsr y- :Jli t.Jjlp' y jlil tjS- 6 aJJI J y* j Ldj jJii\ y« J^r j fljlisr y 6 

yj ja . jJl !l i^IJLp y* <dlL I(JLa® 4-^nfj ^y ^ ^yp ^ ^Lp C^fs'' aJL^J lspj 

(Jjb _jjT aljj) .iSC jf. 


Dari Barra’ bin ‘Azib berkata: (suatu ketika) kita bersama Rasulullah e mengiringi janazah seorang 
lelaki dari Sahabat anshar hingga sampai ke kuburan. Ketika mayat sudah (rampung) dikubur 
kemudian Rasulullah e duduk dan kita pun duduk mengelilinginya (dengan tenang) seakan-akan di 
atas kepala kita ada burung, sedangkan Nabi e memegang kayu sambil memukulkannya ke atas 
tanah, kemudian Nabi e mengangkat kepalanya seraya bersabda “ Mintalah perlindungan kepada 
Allah I dari siksa kubur” sabda itu diucapkan dua atau tiga kali. (HR. Abu Dawud). 

J y* J Ju liAJL» y (—ijP yP 6 *ij» J,t — AilpJ 4iP I_Aplj <Uj» j\j *J jAP I J jib Sjlisr P 6 — iij 

ol^j) .jUJl j*JL )l. 

Dari ‘Auf bin Malik berkata: saya mendengar Rasulullah e ketika salat janazah beliau berdoa “ Ya 

Allah ampunilah dia dan kasihanilah dia.dan jagalah dia dari siksa kubur dan siksa neraka. 

(HR. An-Nasa’i). 

<dJl J y»j J 15 Jbi y ^iJLioJl y f- e: "jUsoj AisJl y« «JUiL» t£jij Jjf y O—> aUI Jj ‘s- JLfritJLi 

£jy.j W*» y j*?- & xyQ\ J* cfy-j y yCj v'-i* y 

(^x.yii «tjj) y. y*~- y y 

Dari Miqdam bin Ma’dikariba berkata: Rasulullah e bersabda: “Disisi Allah I orang yang mati 
syahid akan mendapatkan enam jaminan. Pada awal mula dosanya diampuni; ia akan melihat 
tempatnya di surga; diselamatkan dari azab kubur; mendapatkan keamanan di Hari Kiamat; 
mendapatkan mahkota keagungan yang terbuat dari yakut, yang lebih baik daripada dunia dan 
seisinya; akan dikawinkan dengan 72 bidadari yang cantik-cantik; dan 70 kerabatnya akan 
mendapatkan syafaat. (HR. At-Tirmidzi). 

i y t <dJl Jj— j d^ d^ e: (OrU yl aljj) ."JjJl y j£^- 

Dari Abu Hurairah t, beliau berkata, Rasulullah e bersabda: “Kebanyakan azab kubur berawal dari 
masalah kencing. (HR. Ibnu Majah). 

Penafsiran QS. Al-lsra’ [17]: 52 

Hal yang tidak boleh ditinggalkan dari rangkaian pemikiran Agus Mustofa adalah penafsiran beliau 
terhadap QS. Al-lsra’ [17]: 52 dan yang senada (QS. Ar-Rum [30]: 55 dan Yasin [36]: 52). Ayat- 
ayat tersebut diasumsikan sebagai ayat yang memberikan legitimasi bagi tidak adanya azab 
kubur. Bahkan dalam bukunya yang lain, Ternyata Akhirat Tidak Kekal (hlm, 146), beliau menulis 
secara tegas bahwa orang yang meninggal tidak merasakan apapun. Seseorang di dalam 
kuburnya hanya sebentar, dan tanpa disadari Kiamat sudah tiba. 

Benarkah demikian? Kalau begitu berarti ayat-ayat tersebut bertentangan dengan ayat-ayat al- 
Qur’an dan Hadits-Hadits yang menjadi dalil lugas bagi kebenaran adanya azab kubur, 
sebagaimana kita ulas di atas. Tapi dalam al-Qur’an tidak mungkin terjadi pertentangan, bukan? 
Kalau begitu berarti di sini ada ketidakberesan yang perlu untuk di-clear-kan. Mari kita simak 
redaksi ayatnya dengan seksama terlebih dahulu: 
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(52 :[17] *ij—^t) Ot D yiajj ojU” 

Yaitu pada hari Dia memanggil kamu, lalu kamu mematuhi-Nya sambil memuji-Nya, dan kamu 
mengira bahwa kamu tidak berdiam (di dalam kubur/di dunia) kecuali sebentar saja. (QS. Al- 
Isra’ [17]: 52). 

Ayat ini dan beberapa ayat sebelumnya menjelaskan tentang orang-orang yang mengingkari hari 
berbangkit (ba'ats). Ketika orang-orang kafir dan musyrik yang mengingkari ba'ats itu mendengar 
penjelasan al-Qur’an mengenai kebenaran hari berbangkit, mereka bertanya seraya mengingkari, 
‘Apakah bila kami telah menjadi tulang belulang dan benda-benda yang hancur, apa kami benar- 
benar akan dibangkitkan kembali sebagai makhluk yang baru?” (QS. Al-lsra’ [17]: 49). 

Karena itu Allah I memerintahkan Nabi-Nya untuk menjawab kepada mereka, bahwa hal itu sangat 
mudah bagi Allah I. Sebab jika Allah I bisa menciptakan mereka dari ketiadaan, maka tentu lebih 
mudah lagi mengembalikan mereka dari kehancuran pada keadaan semula. (QS. Al-lsra’ [17]: 51). 
Selanjutnya mereka kembali bertanya, “Kapan hari berbangkit itu akan terjadi?”, maka kembali 
dijawab bahwa hari itu tidak akan lama lagi dan pasti terjadi, “Yaitu pada hari Dia memanggil 
kamu, lalu kamu mematuhi-Nya sambil memuji-Nya, dan kamu mengira bahwa kamu tidak 
berdiam (di dalam kubur/di dunia) kecuali sebentar saja:. (QS. Al-lsra’ [17]: 52). 

Khusus berkenaan dengan penafsiran QS. Al-lsra’ [17]: 52, bahwa dari seluruh tafsir al-Qur’an 
yang ada, bisa disimpulkan ada tiga penafsiran yang berbeda namun tidak bertentangan antara 
satu dengan yang lain. Bahkan masing-masing penafsiran memperkuat terhadap sebagian yang 
lain. Namun yang jelas, ketiga penafsiran ini sangat berseberangan dengan pemikiran Agus 
Mustofa, yang mengatakan bahwa penafsiran dari ayat ini adalah semua orang yang berada di 
dalam kubur tidak merasakan apa-apa, bahkan mereka seperti tidur dalam waktu yang sebentar. 
Tiga penafsiran itu adalah sebagai berikut: 

Pertama, adalah pendapat yang bersumber dari Ibnu Abbas, bahwa yang dimaksud “diam yang 
dirasa sebentar” itu terjadi antara dua tiupan sangkakala; tiupan pertama adalah ketika Allah I 
menghancurkan alam semesta, sedangkan tiupan kedua ketika Allah I mengganti langit dan bumi 
alam dunia dengan langit dan bumi yang lain. Pada jeda di antara dua tiupan itulah siksaan di 
dalam kubur dihentikan (pause). Lama antara dua tiupan itu adalah 40 tahun. Lalu ketika orang- 
orang kafir dibangunkan dari masa jeda ini, mereka terkejut dan menyangka bahwa masa jeda 
mereka di dalam kubur hanya sebentar. Pernyataan orang kafir ini juga diceritakan dalam ayat al- 
Qur’an yang lain: 

(52 : [36] jj-j) .0jJL» j-JI ^ c* IJU Uoi y ^ ja ULj U t 

Mereka berkata: “Aduhai celakalah kami! Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat-tidur 
kami (kubur)?” Inilah yang dijanjikan (Tuhan) yang Maha Pemurah dan benarlah Rasul-rasul(Nya). 
(QS. Yasin [36]: 52). 

Kedua, pendapat yang bersumber dari Imam Hasan al-Bashri, bahwa yang dimaksud “diam yang 
dirasa sebentar” itu terjadi di dunia. Mereka menganggap bahwa hidup di dunia sangat sebentar 
sekali jika dibandingkan dengan kehidupan akhirat yang kekal abadi. 

Ketiga, pendapat yang bersumber dari Imam Muqatil, bahwa yang dimaksud “diam yang dirasa 
sebentar” itu terjadi di alam kubur. Hal demikian karena mereka yakin bahwa periode kehidupan 
akhirat yang abadi jauh lebih lama jika dibandingkan dengan kehidupan di alam kubur. Sebab 
mereka keluar dari siksaan kubur yang pedih menuju siksa alam akhirat yang jauh lebih pedih dan 
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lebih lama dibanding siksa di alam kubur. 

Dari ketiga penafsiran ini bisa dipadukan sebagai berikut: bahwa orang-orang yang mengingkari 
hari berbangkit itu merasa bahwa masa di antara dua tiupan sangkakala teramat sebentar, masa 
kehidupan di dunia juga sebentar, dan masa kehidupan di alam kubur juga sebentar, jika semua 
itu dibandingkan dengan kehidupan alam akhirat yang kekal abadi, meskipun realitanya dari 
masing-masing kehidupan itu tidak sebentar. Jadi, ayat ini dan semacamnya, sama sekali tidak 
menafikan kebenaran adanya azab kubur (sebagaimana dugaan Agus Mustofa). Namun hanya 
merupakan ungkapan perbandingan antara zaman yang sebentar dan tidak kekal, dengan periode 
kehidupan yang kekal abadi. 


Selepas meluruskan asumsi-asumsi Agus Mustofa mengenai ketiadaan azab kubur yang 
disandarkan pada “eksplorasi kata” dalam al-Qur’an, di sini kita akan melanjutkan pembedahan 
‘argumentasi-argumentasi’ Agus Mustofa yang lain, yakni menafikan kebenaran azab kubur 
dengan berdasarkan pemahaman bahwa ternyata “azab kubur” juga tidak muncul sebagai salah 
satu rukun iman, sehingga dengan demikian tentu saja tidak perlu dipercayai! (Tak Ada Azab 
Kubur?, hlm. 154-155). Banarkan pemahaman ini sudah sesuai dengan akidah Islam? 

Jawaban dari pertanyaan di atas sudah pasti negatif. Artinya jelas dugaan Agus Mustofa bertolak 
belakang dengan akidah Islam. Pemahaman bahwa “azab kubur tidak ada” karena ia ‘tidak 
tercantum’ dalam item-item rukun iman yang enam, pada dasarnya berangkat dari ketidakfahaman 
terhadap arti akan rukun-rukun iman itu sendiri. Dan jika seseorang tidak faham terhadap arti dari 
rukun-rukun iman itu, maka sangat mungkin ia akan memunculkan pemahaman-pemahaman serta 
keyakinan-keyakinan yang keliru, seperti “akhirat tidak kekal”, “tidak ada azab kubur”, dan 
semacamnya. 

Sebetulnya, kebenaran azab kubur juga merupakan akidah yang harus diyakini oleh setiap umat 
Islam. Sebab keyakinan ini didasarkan pada ayat-ayat al-Qur’an dan Hadits-Hadits sahih yang 
diajarkan oleh Rasul (Muhammad e), serta kesepakatakan (ijmak) ulama Islam. Tidak percaya 
pada adanya azab kubur berarti tidak percaya terhadap Kitab Allah I (yang merupakan rukun iman 
ketiga), sebab dalil-dalilnya sudah sangat jelas dari al-Qur’an, seperti telah diuraikan di atas. Tidak 
percaya pada adanya azab kubur juga berarti tidak percaya pada Hadits-Hadits yang dibawa oleh 
Nabi-Nya, alias tidak membenarkan dan meyakini dengan sebenarnya, bahwa Nabi Muhammad e 
adalah utusan Allah I (rukun Islam pertama yang termaktub dalam syahadatain dan rukun iman 
keempat). 

Artinya, orang yang bersaksi bahwa Nabi Muhammad e adalah utusan Allah I, berarti juga harus 
percaya dan membenarkan terhadap apa yang dibawa oleh beliau, berupa ajaran-ajaran dalam 
agama Islam, termasuk mengenai kebenaran adanya azab kubur. Jadi, bersaksi bahwa Nabi e 
adalah utusan Allah I namun menolak ajaran yang dibawanya, pada dasarnya adalah absurd, dan 
pengakuan itu sama saja dengan bohong, dan berarti telah menolak terhadap rukun Islam yang 
paling pokok. 

Berikut kami kutip penjabaran dari Syekh Abdullah bin Husain bin Thahir bin Muhammad bin 
Hasyim Ba ‘Alawi, mengenai arti beriman kepada Nabi Muhammad e yang tercantum dalam 
kalimat syahadat: 

AUl J yMj of 6 ,y. JLP yi AUlJLP yj U*Jj liJU*» of d)JL*ajj JJLjuj of 

aJ y*j J aDI JLp jJlil t—JUP C Ajfj J ^il C l* 
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jS 'j J jSs-L» iiJLii ,j-»j t*J 

Arti dari pernyataan “Aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad e adalah utusan Allah” adalah, bahwa 
Anda mengetahui, meyakini, membenarkan, dan mengimani bahwa Tuan kita dan Nabi kita, yaitu 
Muhammad bin Abdullah bin Abdul Muththalib bin Hasyim bin Abdi Manaf al-Qurasyi, adalah 
hamba Allah dan utusan-Nya kepada seluruh makhluk. Beliau dilahirkan dan diutus di Mekah 
kemudian hijrah di Madinah serta wafat dan dikebumikan di sana, dan sesungguhnya beliau e 
benar (dan pasti benar) dalam semua berita yang di bawa oleh Nabi e, di antaranya adalah (berita 
tentang) adanya siksa kubur serta nikmat kubur, dan pertanyaan dua malaikat Munkar dan Nakir. 
Siapa Pendiri Ideologi Ini? 

Keyakinan akan adanya kehidupan di alam kubur, pertanyaan, kenikmatan dan siksa kubur, 
merupakan ketetapan yang termaktub dalam al-Qur’an dan Hadits, dan merupakan hal yang 
disepakati oleh para ulama Ahlussunnah wal Jamaah, sejak periode Sahabat hingga saat ini. 
Beberapa orang dari kelompok Muktazilah memelopori produk pemikiran bidah, dengan 
mengatakan bahwa azab kubur tidak ada, dengan berlandaskan pada ayat-ayat al-Qur’an yang 
ditafsirkan secara keliru. Yang paling populer di antara mereka adalah Dhirar bin ‘Amr al-Qadhi 
(m. 190 H/805 M) dan Bisyr bin Ghayats al-Marisiy (m. 218 H/833 M). 

Dhirar bin ‘Amr al-Qadhi beraliran Muktazilah. Aliran sesat yang ciri khas pemikirannya 
memposisikan akal di atas wahyu. Kendati demikian, Dhirar memunculkan pendapat-pendapat 
pribadi yang justru bertentangan dengan aliran Muktazilah. Awalnya dia berguru kepada Washil 
bin Atha’ (80-131 H/700-748 M), founding father mazhab Muktazilah, namun kemudian ia 
membangun aliran tersendiri (adh-Dhirariyyah), dan mencetuskan pemikiran-pemikiran yang 
berseberangan dengan gurunya itu. 

Dhirar termasuk produktif memunculkan pendapat-pendapat yang menyimpang. Selain 
mengingkari kebenaran adanya azab kubur, dia juga berpendapat sebagaimana pendapat 
kelompok Jabariah (Fatalisme), mengatakan bahwa semua orang yang menyatakan Islam secara 
lahir, mungkin saja tetap kafir secara batin, dls. Menurut Adz-Dzahabi, orang ini tidak 
meriwayatkan Hadits sama sekali. 

Al-lmam al-‘Uqaili, Abu Ja’far Muhammad bin Amar bin Musa bin Hammad (w. 322 H—934 M) 
menceritakan riwayat dari Abu Himam, bahwa ketika Sa'id bin Abdurrahman menjadi hakim di 
Baghdad, lalu datang kaum yang menyampaikan kepada beliau bahwa Dhirar telah menjadi zindik 
(kafir). Lalu Sa'id bin Abdurrahman berkata: “Aku telah menghalalkan darahnya, barangsiapa yang 
ingin membunuhnya, maka lakukanlah.” Namun kemudian Dhirar melarikan diri. Konon ia 
disembunyikan oleh Yahya bin Khalid hingga meninggal. 

Sedangkan Bisyr bin Ghayats al-Marisiy juga merupakan seorang Muktazilah tulen. Ayahnya 
adalah seorang Yahudi. Bisyr belajar dan mendalami fikih kepada Abu Yusuf, dan menekuni ilmu 
kalam. Namun kemudian ia condong pada pemikiran Muktazilah, serta getol mempromosikan 
pandangan bahwa al-Qur’an adalah makhluk. Karenanya banyak kalangan ulama yang kemudian 
mengkafirkannya, sebab pemikiran-pemikirannya yang sesat dan menyesatkan, antara lain adalah 
mengingkari kebenaran adanya azab kubur, pertanyaan dua malaikat, Shirath, dan Mizan. 

Bisyr al-Marisiy tidak mengikuti periode Jahm bin Shafwan (m. 128 H/745 M), si pencetus ideologi 
“akhirat tidak kekal”. Namun Bisyr berpijak pada pemikiran-pemikiran Jahm, ikut mendukung, 
mempopulerkan dan mempromosikannya. 

Ketika Ibrahim bin al-Mahdi memimpin kekhilafahan di Baghdad, beliau menangkap dan menawan 
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Bisyr al-Marisy, dan mengumpulkan ulama untuk mengintrogasinya berkenaan dengan pemikiran- 
pemikiran menyimpangnya. Setelah selesai, para ulama merekomendasikan Ibrahim bin al-Mahdi 
untuk menuntut Bisyr al-Marisiy agar segera bertaubat, jika tidak mau bertobat, maka Bisyr boleh 
di eksekusi mati. 

Karena pemikiran-pemikiran menyimpangnya tersebut, tak heran apabila kemudian banyak ulama 
yang mengeluarkan fatwa akan kesesatannya, bahkan mengkafir-kan dan menghalalkan darahnya 
(boleh dibunuh). Berikut kami uraikan diantara komentar dan fatwa ulama berkenaan dengan Bisyr 
al-Marisiy: 

jA. J Ait J Jsr j VJ Jai CjA * j* 'J C ^1 Jli 

Ibrahim bin Yahya bin Bassam berkata: Aku tidak pernah mendengar Abu Dawud melontarkan 
kata-kata laknat, kecuali kepada dua orang; pertama pada orang yang melaknat Imam Malik, 
kedua kepada Bisyr al-Marisiy. 

i I <ule— jit I j&j c-jt j : Jli :Jlj> <3)1 ji jj lA 

UL.I» 015” .Ali t<3)l <u^-jj :Jt» jvj tjilj ««-jUiil js—<j i jjaiil ‘1 IstJ*. 

Dari Abu Muslim Shalih bin Ahmad bin Abdillah bin Shalih al-Ajaliy, beliau berkata: Ayahku 
bercerita kepadaku, beliau berkata: “Aku pernah melihat Bisyr al-Marisiy satu kali—semoga Allah I 
senantiasa melaknatnya—ia adalah orang tua yang pendek, jelek, kusam, rambutnya semerawut; 
pokoknya paling mirip dengan orang Yahudi”. Kemudian ayah berkata: “Semoga Allah I tidak 
mengasihaninya, sebab dia telah menjadi fasik”. 

C?j'A ‘^IS' Jl*- 

Taqiyyuddin al-Ghazzi berkata, Abu Zar'ah ar-Raziy berkata: Bisyr al-Marisiy telah menjadi zindik 
(kafir). 

j>\£ j a-s» Jli Jli. 

Al-Hafidz adz-Dzahabi berkata, Imam Outaibah bin Sa‘id berkata: Bisyr al-Marisiy telah kafir. 
eUUJl .A^-f a^^Do lj2***J ®3)I*j aj u* y *-1 (3 cLJULa .di j^jl JI Ai 1^ A' DUr* i^<a&.aJI Jli* 

a«j^I 'j* AAjlis s ji&J jviG-j. 

Al-Hafidz adz-Dzahabi berkata, Bisyr al-Marisiy selalu mempromosikan pemikiran kemakhlukan al- 
Our’an. la meninggal pada akhir tahun 218 H. dan tidak ada satupun ulama yang melayatnya. Dia 
diklaim kafir oleh sekelompok para imam. 

0672. Hukum Mengubur Ari-Ari 

PERTANYAAN : 

Bangtoyyib Ingin Pulang 

Assalamu 'alaikum warohmatullah wabarokaatuh. Saya mau tanya teman-teman : Sudah menjadi 
tradisi di indonesia khususnya di pulau jawa, bahwa setiap ada orang melahirkan, maka mereka 
[keluarganya] mengubur ari2 si bayi, di samping/di depan rumahnya, yang terkadang saat 
mengubur disertakan juga dengan bumbu masak, seperti [bawang garam dll] kemudian saat 
malam tiba di beri penerangan [lampu] selama beberapa hari. PERTANYAAN : 
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1. bolehkah hal yang demikian itu dilakukan, dan apa tujuannya ? 

2. adakah dalil dari perbuatan seperti itu ? 

3. adakah hal yang dapat di lakukan selain menguburnya [ari-ari] ? Mohon pencerahannya... 
A _ A Sebelum dan sesudahnya saya ucapkan banyak2 terima kasih 

JAWABAN : 

A Ramdhan Ab 

Ari-ari bayi yaitu tempat janin selama dalam kandungan bukanlah termasuk bagian tubuh dari bayi 
dan juga bukan bagian dari ibu si bayi, sehingga tidak ada kewajiban sama sekali dalam hal 
memandikan atau menguburnya. Oleh karena itu, diperbolehkan untuk tidak dikubur bahkan 
dibuang sekalipun (selama tidak mengganggu orang lain). Adapun berkeyakinan dengan memberi 
lampu dapat menerangi hati si bayi atau dengan memberi cabai dapat menjadikan si bayi 
pemberani, hukumnya haram bahkan dapat menyebabkan kesyirikan jika meyakini lampu dan 
cabai itu yang memberikan pengaruh bukan Allah, -wal ‘iyadzu billah min dzalik-. 

— jV 3 <_k»161 

3jK) | A(J ILajoU-aA IVj» !j -ajj lLa|j| -aldl £.31—1 Uix<aU^.l 

£l(j LLojCIi 3j^L-J 331^.1 jl j| jLL-a^o 

IV-?.jl$ ij V-ig.1 V -0(j L? j\f- -a'lg.-al l ILa j]j3 kA -ilaj iLjLa(J jai^a .C-J^ lilalA j Lj< 

V , l 3 j$1 (Jji Lal 11 ajoU<<A IL m u A S jIL^ -d(j Ojlj jLal 

LLsj^liM. il^.1 U^.J)l ,-a^j IV^a jV UI® . lA^a j) —£■/ 7(J- <a 143 

2450^3 /^( —s ls*(ja Uj ^t3l (j>a l«._ya. ^^dt.tsit-dj3l ( 
L$l33 t _ i?j UaAAa.! tllUa 13] 4 j1c. l r4>yj S ^1 (ja «■_>> <_gA <JAj sjAUa 3 ]j31 

^ ^^ ^ * 4^407 ( 

700-^ 3 /^— . ^^jjI jIjII U j ^3l <j-“ Isj?- i -" u-ula l^ja <^311 Lat ) 

JLx j Jj-aj J j. i l a a.iP 4. JJl allv» <-->t <--> 

J>\. J>\ ^a : a. J j. 1j) t_A*- t ( 0> j y t jt If {j. j j .p J t-, j j .a v 1 y* by£.i 

a.JLit Dt d..> ^ t a iiiJi Dt i tJl jt j j t j t J 

Dt j iLJi 4.J s J.j < t l* { j*.» (►i t. ^ -iJt dlii J-i p ^tJl kiJLJi y > 5. *.$J As- <£ j*\ 

t} j. i. i 3. kilJ j j j J. a t jt y 9, - > t) t 

a t- ^ •£• J i— s>«.jU i.lij fj’i CJ* Cf* f. yXi \. j j\a.A 

VV^I 'y* \±jk Vtj jV^I C V^' iVjlV, S jl'ats’-U^ J fVjl W- 

\WiJt V pVjiV* S''J 1 rVV"3^^^ uV^Ji^YC ji 

3.^ 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. MASYIMAH terbagi atas dua macam : 

1. Masyimah yang tersambung dengan pusar (ari-ari) 

2. Masyimah pembungkus bayi (uterus) 

Masyimah hukumnya suci. Sedangkan hukumnya sebagai berikut: 

1. Masyimah (ari-ari) sunah dikuburkan bila bayinya tidak mati seketika oada waktu 
pemotongan sedang bila bayinya mati sat pemotongan atau lahir sudah dalam keadaan 
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mati maka hukumnya sama dengan bayinya (Wajib dikuburkan) 

2. Masyimah pembungkus bayi (uterus) tidak terdapati kewajiban apapun.Ketentuandiatas 
berpijak pada pendapat al-Barmawi 

{ 'V Ji* y {j* ^ ^ ( y* ) JpU f jaJlj ) 

1$-» yjl t SLiJl js«J y«j .slyr ji OJL— y» ajssJt 01S" jf y^ 5^-jjajL» jij ayli yOlil y« 

6jj- y» i yoTJl y. ayali oj^t . 


Bagian tubuh yang terpisah dengan sendirinya atau akibat perbuatan seseorang dari yang hidup 
hukumnya seperti bangkainya baik dalam kesucian atau kenajisannya berdasarkan hadits “Yang 
terpisah dari yang hidup seperti bangkai” maka tangan yang terpisah dari manusia hukumnya suci 
meskipun terpotong akibat pencurian atau bagian tubuh dari ikan air atau belalang (maka suci) 
.Sedang yang terpotong dari semacam kambing maka najis.Termasuk masyimah yang 
didalamnya terdapati anak, bila dari manusia maka suci, bila dari selainnya maka najis. [ Hasyiyah 
as-Syibro Malisy 11/15]. 


C-jljl y» * yeJl t_ J>P O L» ISI { y- i ji jljl y» ^(jl y» fj?r Jl Jj» y=-T ( ^y ) 

Ls<9L* 4 i* As-lj ^ly>rf y» -iju U l^jli ‘ Ujf ^lyrtll lULS”’ l i\l+ai\j LAygjso j _jJj t 

jJi «jLpj. j ^ (ji —»i *-<y ^ Jy(j ^^Ip j*-*. —* i. 4** ^y«Ji 

y« Uj ^{il y« l*yr i JLijJl I4J yJl 5 ^-wi-Jl l*fJ <u» *yr ^43 jJyit y« L^jtj i s.y»JlS \3 ysli^Jl; SL*l~Jl S^VJl 

C~$iil -aJjJI . 


[ CABANG ] Apakah masyimah bagian dari ibu atau anak hingga bila salah satu dari mereka 
meninggal setelah terpisahnya maka hukumnya seperti bagian tubuh yang terpisah dari mayat 
maka wajib menguburkannya, dan bila ia ditemukan sendirian maka wajib merawatnya serta 
menshalatinya sebagaimana bagian-bagian tubuh manusia lainnya ? Ataukah tidak diwajibkan 
apapun atas masyimah tersebut karena ia tidaj terhitung satu bagian tubuh dari mereka ? 
Didalamnya perlu pemikiran, maka berfikirlah.. 

Ahmad Bin Ooosim al-‘Ubbaadi berpendapat tidak ada kwajiban apapun atas masyimah sedang 
al-Barmawy menilai Masyimah yang juga dikenal dengan nama al-Khalash maka seperti bagian 
tubuh dari seseorang karena ia terpotong dari tubuh seorang anak maka ia bagian tubuhnya, 
sedang masyimah yang didalamnya terdapati anak maka bukanlah bagian tubuh dari ibu juga 
bukan bagian tubuh dari anak. [ Hasyiyah al-Jamal VII/142 ]. 

I40-C2J U/\ X*ai y*j jOj <. Aiipj yuij yikj JjU- ■iS *jy ^ y>^ jf Uls- C~*J jJ y y» J^aijl C y~jj 

Dan disunahkan menguburkan bagian yang terpisah dari orang hidup yang tidak mati seketika 
atau bagian tubuh yang terpisah dari orang yang diragukan kematiannya seperti potongan tangan 
pencuri, kuku, rambut dan segumpal darah serta darah yang keluar dari semacam bekam demi 
memuliakan pemilik potongan tubuh tersebut. [ Nihaayah al-Muhtaaj VI/24 ]. 

jf Ijil» ^jjsJI Oli” 01 j j^o UJl cJjljli” y.sj *Z *L~p ( <u!p jtf ( |»J—«• c-y t-J* ) 

al jj \j* j»j* Jij ijiij ^ j*»i jjlL L*LSjf Jij y «-jUp y y»^>--U p ^p I 


Bila ditemui bagian tubuh mayat muslim selain orang mati syahid maka wajib dishalatkan setelah 
dimandikan dan ditutupi dengan kain dan dikuburkan layaknya orang mati meskipun bagian 
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tersebut hanyalah berupa kuku atau rambut karena para sahabat nabi pernah menshalati tangan 
sahabat Abdur rahman Bin ‘Attaaab yang terjatuh dari burung nasar dikota makkah saat perang al- 
Jamal, tangan tersebut dikenali para sahabat milik Abdur rahman karena cincin yang terdapat 
dijemarinya, diriwayatkan oleh as-syafi’i. [ Hasyiyah al-Jamal VII/140 ]. Wallaahu A'lamu Bis 
Showaab. 

Abdurrahman As-syafi'i 

Menambahkan sak ndulit. Menguburkan ari-ari dengan menambahkan brg2 seperti cabai, pulpen, 
sisir, menyalakan lampu sentir atau lilin hukumnya haram. Keharamanannya dikarenakan 
perbuatan itu adalah termasuk membuang buang harta yang tidak ada manfaatnya (tabdzir). 

j A A I j tilsrLp' aJI AjlaJ ijju L» j jS- (J A ij5 i_ tjS- (J Aij*<aj jjJLlil A »yu 

>(loor^jyrU\ AAj>3.l 

Tabdzir adalah memperlakukan harta di luar kewajaran yaitu dengan menggunakan harta pada 
sesuatu yang tidak ada kegunaanya baik dalam jangka panjang atau jangka pendek yang 
mencakup pada hal yang di haramkan dan yang dimakruhkan. 
www.fb.com/qroups/piss.ktb/422521697770644/ 

0673. Arti Sifat Nafsiyah, Salbiyah, Ma'ani, dan Ma'nawiyah 

PERTANYAAN: 

Muhammad Firdaus Al-Banjari 

Mau nanya ni apa yang di maksud dengan :nafsiah,salbiyah,ma'ani & ma'nawiyah yang ada pada 
dzat nya allah swt 

JAWABAN : 

Ani Fah 

1. Nafsiyah yaitu sifat yang berhubungan dengan Dzat Allah SWT. 

- berupa sifat Wujud 

2. Salbiyah yaitu sifat Allah yang menolak sifat-sifat yang tidak sesuai atau tidak layak bagi-NYA. 

- Qidam 

- Baqo' 

- Mukholafatu lilhawaditsi 

- Oiyamuhu Binafsihi 

- Wahdaniyat 

3. Ma'ani yaitu sifat-sifat wajib bagi Allah yang dapat digambarkan oleh akal pikiran manusia, serta 
dapat meyakinkan orang lain, lantaran kebenarannya dapat dibuktikan oleh panca indera. 

- Qudrot 

- Irodat 

- Ilmu 

- Hayat 

- Sama' 

- Bashar 

- Kalam 

4. Ma'nawiyah yaitu sifat-sifat yang berhubungan dengan sifat ma'ani, atau keaktifan sifat-sifat 
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tujuh di atas. 

- Oodiran 

- Muridan 

- 'Aliman 

- Hayyan 

- Sami'an 

- Bashiron 

- Mutakalliman 

0710. MENGUNDANG KHODAM ASMA' DENGAN AMALAN 
ILMU HIKMAH 

PERTANYAAN : 

Irwan Al-ferzani Brawijaya 

Assalamu'alaikum wr.wb. maaf saya mau bertanya pada para sesepuh grup ini : bagaimanakah 
hukumnya mengundang khodam asma' dengan amalan ilmu hikmah ? matur nuhun. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam wr wb. kalau yang dimaksud ilmu hikmah dalam pertanyaan ini adalah ilmu yang 
dianugerahkan Allah kepada seseorang atas laku tirakat yang ia lakukan yang tidak bertentangan 
dengan syara' dan boleh... Kalau yang dimaksud dengan ilmu hikmah diatas adalah ilmu karamah/ 
setruman maka diperinci sebagai berikut: 

Bila pelakunya (yang nyetrum ) disiplin syari’at ( mutasyarri’ ), yang dibaca (mantera) tidak 
bertentangan dengan syariat, khodamnya juga yang baik dan tidak menimbulkan dloror syar’i 
(termasuk menghilangkan kesadaran, akan tetapi tidak ada manfaat yang sebanding) 

aSiI J,! ‘Ui’U J\ JlS il)t J,t( (3 • ) 

(►fcip J— AiA jc jS 0: M AiSl ji£ Ail cJt» ^_jJl 1 l£j* J**" 1 

^ Ol£” 01 JUb ot j *^ jlgJ»t jf- 2 > cj y>r <bUJl ot> ijj L^Jl 

W» V A^jljp cJb"j ajjLl ^ A) j* jOjj L. JslS' J Ijoi dJJi 

^ <U ^ J fLr>- j+» vtj XjA\j jLr-Sfl j* ck j* ^ (_r^ ^ j J* 3 Cj* 

aU»-l jb 151 : ^ jliil aji-l Jij >U »1 Vlj <ui*j 01» OJlb J?- Ji»l 01 ji£j 

[ MASALAH ] Dalam pembahasan bentuk-bentuk sihir dan hukumnya.dst. Di antara macam 

sihir adalah meminta pertolongan dengan arwah arodhiyah dengan cara laku riyadhoh dan 
membaca azimat-azimat yang setelahnya akan menimbulkan hal-hal aneh diluar kebiasaan pada 
umumnya, menurut kaum Mu'tazilah ini termasuk perbuatan kufur karena dapat menyerupai dan 
melemahkan kebenaran para utusan Allah akan mukjizatnya, sedang menurut pendapat ulama 
yang TAHQIIQ (kuat dalam pernyataannya) hukumnya di perinci: 

1. Apabila pelakunya ( yang nyetrum ) disiplin syari’at ( mutasyarri’), yang dibaca ( mantera ) 
tidak bertentangan dengan syariat dan tidak menimbulkan dloror syar’i ( termasuk 
menghilangkan kesadaran, akan tetapi tidak ada manfaat yang sebanding). 
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2. Bila yang terjadi semacam ini, hal tersebut bukanlah sihir tetapi kelebihan dan ma'unah 
Tidak boleh (haram). 

3. Apabila pelakunya tidak disiplin syariat (fasiq ) atau yang dibaca dilarang menurut syara’ 
atau menimbulkan dloror syar’i ( termasuk hilangnya kesadaran dan tidak ada manfaat 
sebanding ). [ Hamisy Fath Alwahaab 11/151 ]. 

0712. SHALAT DI MASJID YANG BERDEKATAN DENGAN 
KUBURAN 

PERTANYAAN : 

Heri Hamzah 

Asslmkum.wr.wb. Saya mau tanya bagaimana hukumnya orang sholat di masjid yang ada 
kuburannya dan berddekatan dengan kuburan? 
mohon pencerahannya... terimakasih 

JAWABAN : 

Hasanul Zain 

Wa'alaikum salam wr wb...ya sah-sah saja kang seng penting ora' nyembah makam tersebut.... 

Mbah Jenggot II 

Diriwayatkan secara shahih bahwa Nabi saw. pernah bersabda : "Dalam masjid Khaif (masjid yang 
terletak di Mina) terdapat kuburan tujuh puluh orang nabi." (HR. al-Bazzar dan ath-Thabrani dalam 
al-Mu'jam al-Kabir). Hafidz Ibnu Hajar, dalam kitab Mukhtashar Zawaid al-Bazzar ketika 
berkomentar tentang derajat hadist di atas mengatakan, "Sanadnya shahih". menanggapi hadits 
riwayat Muslim yang sering juga dibuat dalil oleh pengikut faham yang mengharamkan mutlak 
membangun bangunan di atas kuburan, yaitu hadits berikut: 

JbrL~« j j-3 IjJbtJl AUl t y«J 

“Allah melaknat orang Yahudi dan Nashrani yang membuat masjid di kuburan-kuburan para 
nabinya.” 

Al-Allamah Abdurrauf Al-Munawi menguraikan bahwa hadits di atas berbicara tentang perilaku 
orang Yahudi dan Nashrani yang membuat makam para nabinya sebagai arah kiblat dengan 
iktikad yang bathil. Mereka juga bersujud di kuburan para nabi tersebut karena ta'zhim 
(mengagungkan), menghadapkan shalat mereka ke arah makam tersebut dan membuat berhala- 
berhala yang menjadi sebab Allah melaknat mereka. Dan hal inilah yang dilarang oleh Allah 
kepada kaum muslim untuk mengikuti perilaku mereka. 

Adapun membangun masjid di samping makam orang shalih atau shalat di kuburan dengan tujuan 
pahalanya disampaikan kepada mayit yang dikubur di makam tersebut dengan tidak ada niat 
mengagungkan tempat tersebut atau shalat menghadap makam-makam tersebut maka itu tidak 
ada dosa baginya. Bukankah makam Nabiyullah Isma’il berada di Hathim (tembok Ka’bah) di 
dalam Masjidil Haram ? [ Faidh al-Qadir juz 4 hlm. 591 (hadits no. 5995) ]. 

0746. AMALIYYAH : BOLEHKAH MEMAKAI SUSUK ? ? 

PERTANYAAN : 

Bintang Sembilan 
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Susuk, bolehkah dalam islam ? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Boleh dengan catatan: 

1. Tujuannya dilegalkan oleh syara’ 

2. Tidak membahayakan tubuh atau akal 

JL* ^ « jSs" DJJS Sjjibl j* 1*a jJii Lo^»Lk^ajl jf jji jAa U*irfj Jtj-Jl ^ j» 

\Jl> aDip , j’ jj a^a DJLi U jl^?*Jl 01 A^i (JUsj d)l j^LjaJl d)l ) JtjL ajlp V (jL«Jl apLs^I a^a L«J jU Ajj^fil 

t JJLUl jf oluiU j->f L» lil U u»_p*jj SjbeoJl otj AAjUstil j*-f4(iJUS Ai* J*<as>*j j*J DI IJS^j Jj . 

jt jxwj i jp-j«0j t^jiluit x»aA i u* l«j jjjvJ (D--?- ^ldi d!) ^jlji s^u^y a*^> jt jjuj u»fj 
j r J* J t J* ‘ (^ yu 1 ^' • 

[ CABANG ] Ada pertanyaan tentang melebur emas atau perak dan memakannya secara 
langsung atau disertai benda lainnya seperti obat-obatan, bolehkah perbuatan semacam ini 
sebagaimana diperbolehkan bentuk-bentuk pengobatan lainnya, ataukah tidak boleh karena 
didalamnya mengandung unsure ‘menyia-nyiakan harta’ ?. Jawabanku “Dalam hal ini secara 
zhahirnya semestinya dikatakan boleh karena didalamnya terdapat kemanfaatan, bahkan 
sekalipun tidak terjadi manfaatpun karena penjelasan ulama dalam bab makanan bahwa 
memakan batu dan sejenisnya tudak haram kecuali bila berdampak negatife pada tubuh atau akal. 
Sedangkan alasan ‘menyia-nyiakan harta’ yang dilarang bila tanpa ada tujuan, sedang dalam 
masalah ini terdapat tujuan untuk pengobatan, para ulama menjelaskan bolehnya berobat 
memakai mutiara yang dipakai buat celak, yang sementara keberadaan mutiara harganya 
melebihi emas. [ Hasyiyah al-Bujairomi ala al-Khathiib 1/362 ]. 

0747. AMALIYYAH : MENGADAKAN SELAMATAN 
SETELAH KEMATIAN 

PERTANYAAN : 

Arda Sams 

Asslm alaikum, saya mau nanya nih bagaimana hukumnya mengadakan selamatan di hari ke 3 
dan 7 dan 40 hari orang yang meninggal dunia, tolong penjelasannya dan dalil nya, terima kasih. 

JAWABAN : 

Ebiey Doell 

Wa'alaikum salam...: 

Jli j-ms- ^1 ^ Jli ot (_jil ^uS/1 (iUj lj«**Jaj ot D_^»»i«-j jyi ^ D_^iaj <J^* 

d ?*>.} DrV '-Jj DrV ilr\M ^ ilr*>* Crfi 

Imam Thawus berkata: Seorang yang mati akan beroleh ujian dari Allah dalam kuburnya selama 7 
hari. Untuk itu, sebaiknya mereka (yang masih hidup) mengadakan jamuan makan (sedekah) 
untuknya selama hari-hari tersebut. Sahabat Ubaid ibn Umair berkata: “Seorang mukmin dan 
seorang munafiq sama-sama akan mengalami ujian dalam kubur. Bagi seorang mukmin akan 
beroleh ujian selam 7 hari, sedang seorang munafiq selama 40 hari di waktu pagi.” (Al Hawi lil 
Fatawa as Suyuti, Juz II hal 178). 
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Omatz Van Dee Ivz 

BOLEH. Lihat: 

JlS y Jli Dt J\ iiilj 1*4^ \y*)aj Dt jj*£ ^ dj£A> ij?y^\ 01 

L-Lstf J yJL» jiLJl L.tj Uw. jlL» L»ti jil Z*j yy 0!>U-j jiL 

Imam Thawus berkata: Seorang yang mati akan beroleh ujian dari Allah dalam kuburnya selama 7 
hari. Untuk itu, sebaiknya mereka (yang masih hidup) mengadakan jamuan makan (sedekah) 
untuknya selama hari-hari tersebut. Sahabat Ubaid ibn Umair berkata: “Seorang mukmin dan 
seorang munafiq sama-sama akan mengalami ujian dalam kubur. Bagi seorang mukmin akan 
beroleh ujian selam 7 hari, sedang seorang munafiq selama 40 hari di waktu pagi.” (Al Hawi lil 
Fatawa as Suyuti, Juz II hal 178). 

Hadis Thawus ntu juga dibahas oleh Imam Ibnu Hajar dalam “al-Fatawa al-Kubra al-Fiqhiyyah”, 
ktika bliau ditanya tentang hadist thowus, bliau menjawab bhawa pndapat trsebut mempunyai asal 
yang kuat (ashlun ashilun) dalam syara’ di mana sjumlah ulama telah meriwayatkan yakni 1, 
Thawus dengan sanad yang shahih, 2. juga dari ‘Ubaid bin ‘Umair, dengan sanad yang berhujjah 
pada Ibnu ‘Abdul Bar, yang merupakan seorang ulama yang di anggap lebih besar maqamnya 
tabi'inya daripda Thawus, bahkan ada qil yang mnyatakan bahawa ‘Ubaid bin ‘Umair ini adlah 
seorang sahabat karenaa beliau dilahirkan dalam zaman Nabi n hidup pada sbagian zaman 
Sayyidina ‘Umar di Makkah, n 3, daripada Mujahid. Dan hukum 3 riwayat ini adalah hukum hadis 
mursal marfu 'karenaa prsoalan yang hubungnya gdn orang mati difitnah 7 hari, mrupakn hal ghaib 
yang tidak dapat diketahui dalam pendapat akal. Bila hal semacam datangnya dari tabi 'i maka 

dihukumkan mursal marfu 'kepada rosul sbgaimana dijelaskan oleh para imam hadits. Nah. 

hadist Mursal itu blh dijadikan hujjah, spti halny imam Hanafi, Maliki, Hanbali n juga Syafi 'i bila ia 
didukung oleh riwayat lain, n spti yang saya paparkan di dpn tadi bahwa hadits thowus ini telah 
didukung 2 mursal yang lain (yaitu Mursal 'Ubaid dan Mursal Mujahid), bahkan jika imam ibnu 
hajar berpendapat bahwa sabit' Ubaid itu seorang sahabat yang bersambunglah riwayatnya 
dengan Nabi. 

Link diskusi: www.fb.com/qroups/piss.ktb/298391 233517025/ 

0775. Tidak Ada Kewajiban Taat Dalam Wasiyat 
Kemaksiatan 

PERTANYAAN: 

Ahmad Riandy 

Apakah wajib bagi seorang anak memenuhi wasiat orang tua nya yang melanggar hukum 
agama.??? 

JAWABAN : 

Alif Jum'an Azend 

Tidak boleh melakukan wasiyat yang justru melanggar syariat, siapapun pemberi wasiyat itu. 
Tidak ada ketaatan untuk bermaksiyat / mendurhakai Alloh.. 

Masaji Antoro 

SEKEDAR BUAT PERHATIAN BAGI KITA SAAT KELAK MENJADI ORANG TUA DARI ANAK- 
ANAK KITA 
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ja aj 1*5 "jjA UJ ^ jf; } Iji^- { J j** J\ } ajUT \j*j\ { aL!1 I ydJ } :J,U; JL» 

j»U^I Jlij ."l—(J ApUaJl Ul" (3 U5” C4&I *~&JtA (J (3Aplis M A»y# CAjjl 4~A*a (J V 4)1 apUs 

apUs V" : Jli jj—j aJp 4)1 jp ^ 01 f>s- jt> tkl j* <j} j* UlJb- IjJb- ijj*-J\ jlp UjJb- :jl?4 

ju-ii (6) . (6) "ibl z~ai*a t) (4/426). 

Allah Ta’ala berfirman “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan 
ulil amri di antara kamu” (QS. 4:59) dalam apa yang mereka perintahkan pada kalian dalam 
ketaatan pada Allah bukan dalam maksiat pada Allah karena tidak ada ketaan pada makhluk 
dalam menjalani maksiat pada Allah seperti dalam keterangan hadits shahih lalu “Sesungguhnya 
ketaatan hanya pada kebaikan”. Imam Ahmad berkata “Bercerita padaku Abdur rahman dari 
Hammam dari Abu Muraabah Imran Bin Husein dari Nabi Muhammad shallallaahu alaihi wa 
sallam “Tidak ada ketaatan dalam maksiat pada Allah” (HR. Ahmad dalam Musnadnya IV/426). 
[Tafsiirlbn Katsiir 11/345 ]. 

OjL^Is y OJ A) i«_ ~?r\j jjLc- j*i*j ii y ^ ^SjIjD Aplis ^ AjL I y vt-o- o»iL£jl OJUS ^ aLi^JI 

Ajjjf Dit Alk! yLjl Ali «oil |vl*Jl JA aJp y?rj t» |*J 01J C fW-A’J «tiC’J (1) . 

(1) iL-iis-1 176 « 175 / 2 4~£>\ j >- _»1310 Ajjy»Sli . 1» 366 « 365 / 5 « 189 / 2 aj.uAi 

123 / 4 ‘45/3 ^LiJi .Jur t 191 t 190/5 J-Jri 111 / 3 ^>1 ^ . 

Dan kalangan madzhab Hanabilah sama dengan kalangan Syafi’iyyah mengenai hal tersebut, 
mereka menjelaskan tidak ada ketaatan pada kedua orang tua dalam perintah meninggalkan 
mencari ilmu yang wajib ia kuasai untuk menegakkan agamanya seperti masalah bersuci, shalat, 
dan puasa. Bila pengetahuan mengenai hal-hal tersebut tidak mampu ia dapatkan didaerahnya 
maka wajib baginya pergi keluar daerah untuk menguasainya meskipun tanpa restu kedua orang 
tuanya. [ Al-Mausuu’ah al-Fiqhiyyah XXVI111/84 ]. 

Ifj OSt |*ii aJp S^Lp Igjfi ‘ JlIsJlj t ‘ ‘ ^ apUs Sl : <ju 

sSuiir (1). 

Berkata al-Auzaa’i “Tidak ada ketaatan pada kedua orang tua dalam perintah meninggalkan aneka 
kewajiban, perkumpulan islami, haji dan berperang (jihad) karena kesemuanya adalah ibadah 
yang menjadi keharusan baginya maka tidak menjadi bahan pertimbangan izin kedua orang tua 
sebagaimana shalat”. [Al-Mausuu’ah al-Fiqhiyyah XVI/134 ]. 

A^JiJl jjJLiljU apU^ *il aUI j 0Ua*.j ■, a ... ji JlSj c 


Yusuuf Bin Asbaath dan Sufyan ats-Tsauri berkata “Tidak ada ketaatan pada perintah kedua 
orang tua dalam menjalankan hal-hal yang syubhat (hal yang antara haram dan halalnya tidak 
jelas). [ Quwwah al-Quluub Fii Mu’aamalah al-Mahbuub 11/473 ]. Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

0795. Amalan Tanpa Ilmu Tidak Diterima 

PERTANYAAN : 

Madara As Samsye 

Apakah diterima, ketika melakukan ibdah yang belum mengetahui ilmunya dan enggan untuk 
bertanya.?? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 
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BELAJARLAH sebelum BERAMAL agar TIADA TERSESAT JALAN 


4*1P 4lil aJ4^ I jc~ 4j AUl 3jJ 4-Jlp aUI ^Iv 3 4j J.4.S ^ ^l*Jl y\^A ls 1p 45 li ^3 ^^3 L*fj 

J}U-I ji»- *UaP JlS jS'JUl jJL»- JlS AUl JJ b iJrl (j4»bj L«j IjJli I<uJrl ^b 

i\S~j Jlj SMsfiJl ILiLS” 43itjitj lilii 4~it btj jl]aj (_AjS”J 1_A-S”J ei-S””J ^jJ kju$"J <J »£J 

jju j* JS’j d'zLsj <y\ Jts LS~ bt-Av? jji- liAJi 43 jvi; ^1 Ifisjj-ij UlS^jt isj*£. 0 _j£j liAJij 

JM ^ (^L^ 5 4jjjU O Cti?** S^Uc- ^ jO“ 443 U-$iP 4i)l J jmS’ ^jjl J-*4J V «3j3y» 4iL*pt 

«3b*Jl jjiS” ^ jo 1 4aiJl 

Keenam adalah Ilmu Fiqh kedudukannya melebihi ilmu-ilmu lainnya berdasarkan sabda Nabi 
Muhammad shallallaahu alaihi wa sallam “Barangsiapa oleh Allah dikehendaki menjadi baik, Allah 
fahamkan terhadap agama”. (HR. Bukhori-Muslim dari Mu’awiyah ra.). Dan sabda Nabi “Apabila 
kamu melewati taman-taman syurga, minumlah hingga puas. Para sahabat bertanya,”Ya 

Rasulullah, apa yang dimaksud taman-taman surga itu?” Nabi menjawab,”majlis-majlis 

ta’lim.” (HR. Al-Thabrani). Imam Athaa’ berkata “Majlis-majlis ta’lim” ialah tempat perkumpulan 
membahas halal, haram, bagaimana cara jualbeli, cara shalat, cara zakat, cara haji, nikah, thalak 
dsb. 

Artinya perkumpulan untuk mengetahui tatacara shalat, zakat, haji dan yang demikian hanya 
dapat diketahui dengan mengetahui rukun-rukun, syarat-syarat dan yang membatalkan setiap 
ibadah karena tanpa mengetahui yang semacam ini tidak dapat dikatakan benar seperti apa yang 
dikatakan oleh Ibn Ruslan : 

”Dan setiap amal yang tanpa didasari ilmu # Amalan-amalannya tertolak tidak diterima”. Dari Ibn 
Umar ra disebutkan “Majelis ilmu lebih baik dari ibadah 60 tahun lamanya.” Berdasarkan sabda 
Nabi Muhammad shallallaahu alaihi wa sallam : “Sedikit paham ilmu fiqih lebih baik dari banyak 
ibadah” (HR at-Thobroony). [ l’aanah at-Thoolibiin 1/14 ]. 

Imam ‘Abdullah al-Haddad RA, Menyebut di dalam kitabnya Risaalah al-Mu'aawanah : 

(J 4»*ij Jl3 JjLp ^ .U$ 4J J-yslJ-l ^ 4j.sLp t_^o 4 »Lp JUlnJl !l 015” |*1 p jju 4i)l JLP ^ il)t |*1 pIj 

<L*a*3 j\P Ul jl 4 p.ll 3 Ul iJjj 4**a*3 (iJUS j 33U*Jl 

Dan ketahuilah bahwasanya seseorang yang beribadat kepada Allah tanpa ilmu, maka 
kemudharatan yang kembali kepadanya sebab ibadatnya itu lebih banyak daripada manfaat yang 
terhasil baginya. Berapa ramai ahli ibadat yang memenatkan dirinya dalam ibadat sedangkan dia 
sebenarnya atas maksiat padahal dia beranggapan apa yang dilakukannya adalah ketaatan atau 
bukannya maksiat.”. Sebagian Ahli Hikmah berkata : 

|►Lp jm — juS” <_~o jm 

J* j,jki ~ jy J* jy £• 

Ilmu tanpa amal, dosa besar, manakala ‘amal tanpa ilmu, kesesatan yang amat sangat. Dan ‘amal 
yang disertai ilmu itu adalah cahaya diatas cahaya. Maka beruntunglah bagi mereka yang 
memadukan keduanya (ilmu dan ‘amal)”. Wallaahu Alamu Bis Showaab. 

0796. AMALIYYAH : AMAR MA'RUF NAHI MUNKAR 

PERTANYAAN: 

Azzam Fikulli Waktiinwaahin 
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Assalamu alaikum.. aku mw tx,gimana menurut antum smw menanggapi amar ma'ruf nahi 
munkar...??? karena sekarang banyak sekali,pemahaman yang slah..??? 

JAWABAN : 

Kang As'ad 

Mengenal Amar Ma’ruf Nahi Munkar. Amar ma’ruf nahi munkar yang biasa diartikan dengan 
“Memerintahkan untuk berbuat baik dan mencegah terjadinya perbuatn munkar” adalah salah satu 
perintah syara’ yang fardlu kifayah. Amar ma’ruf nahi munkar adalah satu kesatuan yang tidak 
bisa dilepaskan satu dengan lainnya, kedua hal tersebut adalah saling menetapi (talazum). Yang 
disebut dengan ma’ruf adalah: 

^Jl aJI U J5”j, J,} aJI yLJl j ,J j*j jp a&I apUs> iJ>jf- L» ^1 

Ma’ruf adalah nama bagi setiap perbuatan yang diketahui merupakan bagian dari ketaatan kepada 
Allah Azza wa Jail, mendekatkan diri kepada-Nya, berbuat baik kepada manusia, dan setiap apa 
yang disunahkan oleh syara’. Sedangkan yang disebut dengan Munkar adalah kebalikan dari 
ma’ruf. 

Dalil dari al-Qur’an adalah: 

1 J j aUI; O jSoJl jp 0 djjJs ^UU o^r j>-\ S^f J&- pzS" 

(l10DiU l) 

Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, 
dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, 
tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka 
adalah orang-orang yang fasik. 

Dalil dari as-Sunnah adalah: 

(wiljwsl liJLSSj ,aJUL» ^\a~.~i jl Oli ,AjL~Li ^ls:.~i ^ jli aJL> «jjiJi 1 (_glj ( _ r *. 

Barangsiapa di antara kamu sekalian yang melihat kemunkaran hendaknya merubah kemunkaran 
tersebut dengan tangannya, apabila tidak mampu maka dengan lisannya, apabila tidak mampu 
maka dengan hatinya, yang demikian adalah selemah-lemahnya iman. Dari hadits ini bisa diambil 
kesimpulan bahwasanya amar ma’ruf nahi munkar memiliki tiga tingkatan : 

1. Yang pertama dan ini adalah yang paling kuat yaitu dengan menggunakan tangan/ 
kemampuan/kekuasaan. Ini adalah merupakan amar ma’ruf nahi munkar yang merupakan 
fardlu ain dan wajib dilakukan dengan segera (al-wajib ‘ala al-faur) apabila memang 
memiliki kemampuan untuk itu. 

2. Yang kedua: Apabila langkah pertama tidak dapat dilakukan, maka bagi orang yang melihat 
kemunkaran wajib melakukan amar ma’ruf nahi munkar dengan berpindah pada tingkatan 
yang kedua, yaitu dengan menggunakan lisan. 

Ketika melakukan amar ma’ruf nahi munkar dengan menerapkan cara yang pertama, hendaknya 
pertama kali dilakukan dengan kelemah lembutan dan kasih sayang. 

Apabila dua tingkatan ini tidak bisa dilakukan, maka hendaknya menerapkan amar ma’ruf nahi 
munkar tingkat ketiga, yaitu dengan cara melakukan pengingkaran dalam hati/tidak senang 
dengan adanya kemungkaran tersebut dan haram untuk cuek bebek atau tidak perduli ketika 
melihat terjadinya suatu kemungkaran. Dan tingkatan yang ketiga ini merupakan amar ma’ruf yang 
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dilakukan sebab adanya kelemahan iman. 

Dalam melakukan amar ma’ruf nahi munkar ada beberapa syarat-syarat yang harus dipenuhi 
apabila hendak melakukannya, yaitu: 

1. Orang yang hendak melakukannya adalah seorang yang ‘Alim (benar-benar mengerti) 
dengan apa yang diperintahkannya atau yang dicegahnya tersebut. 

2. Hendaknya amar ma’ruf yang dilakukan TIDAK menyebabkan kemunkaran atau kerusakan 
yang lebih besar. 

3. Orang yang melakukan amar ma’ruf hendaknya memiliki prasangka kuat bahwa yang 
dilakukannya tersebut bisa berfaedah. 

Apabila dua syarat yang pertama tidak dapat dipenuhi, maka HARAM untuk melakukan amar 
ma’ruf nahi munkar. Apabila syarat yang ketiga tidak dapat dipenuhi, maka kewajiban amar ma’ruf 
nahi munkar adalah gugur. [ Tulisan ini disarikan dari kitab Syarah ash-Shawi ‘ala Jauharah at- 
Tauhid karya syaikh al-lmam al-Faqih Ahmad bin Muhammad al-Maliki ash-Shawi ]. 

0803. Hukum Menjadikan Malaikat dll Sebagai Guyonan 

PERTANYAAN : 

Chabib Musthofa El Qudsy 

Pertanyaan: bagaimana hukumnya menjadikan malaikat dan bidadari sebagai bahan humor...??? 
Atas jawabannya terima kasih sebelumnya. Semoga Allah menambahkan ilmu kebaikan yang 
baru untuk anda. Aamiin... Jazakumullah... 

JAWABAN : 

Ismael Kholilie 

SjjU-i jt AjUjt jt <UjS” jt 4&1) i —j (Jjb (JjS jt Jj*3 jt JULp J,l ^ji otjUnJt cfJUUr J 

jt jiS” jt «Jpj jt jt 4JLp jl lic jt 

iiiii x^ju jl 01 'k »jt oAJi JJL» ) 

l'tiqad, ucapan, dan perbuatan mengindikasikan adanya sebuah penghinaan terhadap Allah, rasul, 
kitabNYa, malaikatNYa dll, hukumnya kafir jika ia niat melakukan penghinaan dan ma'siat yang 
tidak sampek kufur jika ia tidak bermaksud menghina. [ ls'adurrafiq 61 ] 

0808. Masuk Syurga Karena Rahmat Allah 

PERTANYAAN: 

Marini Terima TaqdirNya 

Assalamualaikum, Kepada seluruh jajaran admin dan member, Afwan, Mohon referensinya bahwa 
iman dan amal sholeh bukan jaminan kita masuk syurga... Sebelumnya terimakasih :-) 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

i j I IjJpIj I j> aJJI of Ul lif Uj Jl» aUI J j C VJ j IjJt» aL»P jjJ 

1 jiLj JU<a.aJt JUaiJlj ^ 

“Amal tidak akan bisa menyelamatkan seseorang di antara kalian.” Mereka bertanya: “Tidak pula 
anda wahai Rasulullah saw?” Beliau menjawab: “Ya, saya pun tidak, kecuali Allah 
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menganugerahkan rahmat kepadaku. Tepatlah kalian, mendekatlah, beribadahlah di waktu pagi, 
sore, dan sedikit dari malam, beramallah yang pertengahan, yang pertengahan, kalian pasti akan 
sampai.” (Hr Bukhari). 

<5)1 'j* Uf Vj jUJI «jjsso S/j AiaJl J 

Amal tidak akan memasukkan seseorang di antara kalian ke surga dan tidak pula 
menyelamatkannya dari neraka. Demikian juga saya, kecuali dengan rahmat Allah swt. 

Muncul diskusi di kalangan para ulama terkait hadits di atas; benarkah masuk surga itu bukan 
karena amal? Jika demikian apa gunanya amal kita? Bagaimana pula kaitannya dengan firman- 
firman Allah swt berikut: “Masuklah kamu ke dalam surga itu disebabkan apa yang telah kamu 
amalkan”. (QS. An-Nahl [16] : 32). Dan diserukan kepada mereka: “Itulah surga yang diwariskan 
kepadamu, disebabkan apa yang dahulu kamu kerjakan.” (QS. Al-A’raf [7] : 43. Ayat semisal 
terdapat juga dalam QS. Az-Zukhruf [43]: 72). 

Satu hal saja yang harus dicatat, semua ulama hadits tidak ada yang menyatakan bahwa hadits di 
atas bertentangan dengan ayat-ayat tersebut. Semuanya menempuh metode jam’ (menyatukan, 
mengompromikan) karena memang hadits di atas jelas keshahihannya. Sebuah pertanda juga 
bahwa hadits yang shahih haram ditolak meskipun tampaknya bertentangan dengan al-Qur'an. 
Sedapat mungkin carikan komprominya, karena tidak mungkin Nabi saw menentang al-Qur'an. 
Dan itulah yang ditempuh oleh para ulama hadits sebagaimana akan diuraikan berikut ini. 

Imam Ibn Bathal, sebagaimana dikutip Ibn Hajar dalam Fath al-Bari, menjelaskan bahwa surga itu 
ada beberapa tingkatan. Ayat-ayat yang menjelaskan masuk surga karena amal, itu maksudnya 
adalah menempati tingkatan-tingkatannya itu. Sementara masuk surganya sendiri, itu mutlak 
hanya berdasarkan rahmat Allah swt. Jadi, dengan rahmat Allah swt, seseorang ditentukan masuk 
surga dan tidaknya. Sesudah ada keputusan masuk surga, maka ketentuan masuk surga 
tingkatan yang mananya itu ditentukan berdasarkan amal. 

Selanjutnya, Ibn Bathal menjelaskan, bisa juga maksud dari ayat-ayat dan hadits di atas adalah 
saling menguatkan. Artinya, masuk surga itu tergantung rahmat Allah swt juga amal-amal kita. 
Demikian juga, penentuan tingkatan yang mananya di dalam surga itu tergantung rahmat Allah swt 
dan amal-amal kita. 

Imam al-Karmani, Jamaluddin ibn as-Syaikh, dan Ibn al-Qayyim menjelaskan bahwa huruf ‘ba’ 
pada ayat-ayat di atas bukan bermakna sebab (sababiyyah), melainkan bersamaan (ilshaq, 
mushahabah). Jadi bukan berarti masuk surga itu dengan sebab amal, melainkan masuk surga itu 
bersamaan adanya amal, karena sebab yang paling utamanya adalah rahmat Allah swt. Ini berarti 
bisa membantah pendapat Jabariyyah yang menyatakan bahwa masuk surga itu sama sekali tidak 
ada kaitannya dengan amal, melainkan mutlak hanya rahmat Allah swt saja. Juga membantah 
pendapat Oadariyyah yang menyatakan bahwa masuk surga itu murni karena amal saja, tidak ada 
kaitannya dengan rahmat Allah swt. 

Imam Ibn Hajar memberikan penjelasan yang sedikit berbeda. Amal seseorang walau 
bagaimanapun tidak mungkin menyebabkannya masuk surga jika pada kenyataannya amal itu 
tidak diterima oleh Allah swt. Nah, persoalan amal itu diterima atau tidaknya, ini jelas wewenang 
Allah swt, dan ini mutlak berdasarkan rahmat Allah swt (semua pendapat ulama di atas dikutip dari 
Fath al-Bari kitab ar-riqaq bab al-qashd wal-mudawamah ‘alal-’amal). 
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0812. PEMBACAAN MAULID NABI DENGAN BERDIRI 

Oleh Masaji Antoro 

BERDIRI SAAT PEMBACAAN MAULID NABI MUHAMMAD YANG DILAKUKAN OLEH PARA 
ALIM ULAMA BERTUJUAN UNTUK MEMULIAKAN DAN MENGAGUNGKAN BELIAU, BUKAN 
DENGAN MAKSUD LAINNYA 

jjiS” liJUS Jj*i Jij j», ia «T y a^» ll. y^cj^A ^Uiit lijfcj a! O yy± aiu^j I ys“ tit ^Lil il)t o y- 

al ^ aUif' y 

[ FAEDAH ] Telah menjadi kebiasaan saat orang-orang mendengar disebutkan kelahiran Nabi 
Muhammad, mereka berdiri untuk memberikan penghormatan, berdiri semacam ini dianggap 
bagus karena didalamnya mengandung pengagungan terhadap Nabi, dan yang demikian telah 
dikerjakan oleh mayoritas Alim Ulama yang pantas untuk diikuti. [ Abu Bakar Muhammad Syathaa 
ad-Dimyaathi “ l’aanah at-Thoolibiin 111/363 ]. 

iJLfcj (*-^-**J aJp aJ I yyu il)t j*-L.j aJ.p au! ( _ s L« Ajw»j I j*£“ lit y ji£ a.slp o y? Ait .AjI jiJl yj 

Aip Alll j-*P (JU oij , A^ jaIa APdj J Aj^| , AJL*a>- AP*Aj ApJb 

apjUI ^jt^1 S!>UJ ^bJt . 

Al-Allaamah Burhanuddin Al-Halaby berkata “Termasuk faedah-faedah yang biasa terjadi 
dikebanyakan masyarakat adalah saat mereka mendengar disebutkan kelahiran Nabi Muhammad 
shallallaahu alaihi wasallam, mereka berdiri untuk memberikan penghormatan, Sesungguhnya 
berdiri semacam ini termasuk bidah yang tidak ada asalnya namun ia tergolong bidah yang baik 
karena tidak setiap bidah itu tercela, adalah sayyidina Umar ra berkata saat mengumpulkan orang- 
orang untuk melaksanakan shalat taraweh “Sebaik-baiknya bidah adalah yang ini”, dan yang 
demikian telah dikerjakan oleh mayoritas Alim Ulama yang pantas untuk diikuti. [ As-Sirah al- 
Halabiyyah 1/136]. 

"jJL. j aJp auI aJ liJUS JiP (joUJl i aJ A^t aJp amI ( _ s Ua’ «jJ y JilpjJl <3L* lit AjL o y? 

IJi »—aJp c_~Lp jl *y%Z~*A Jj jjL-j aJp aUI aJ ^ y Aj lL AApJj 

|V-LJ| S!>UaJl J-^it aJp 

Berkata al-Allaamah an-Nabhaany “Telah menjadi kebiasaan saat para penasehat menghaturkan 
bacaan Maulid Nabi kala tiba pada kalimah 3^3 «ol (Beliau dilahirkan oleh ibunya), orang-orang 
berdiri untuk memberikan penghormatan, berdiri semacam ini bidah hasanah karena didalamnya 
mengandung menampakkan kebahagiaan dan pengagungan pada Nabi bahkan dapat tergolong 
sunah saat dilakukan dengan penuh rasa suka cita dan pengagungan pada Nabi”. [ Jawaahir al- 
Bihaar 111/383]. 

y (y) (*jJ ji'A* f-^ 1 i) A* J 5 " ^ t) yyj ■ A^’ ^ ‘ J 15 

(J c ( ^ ) ai^s. yuL L! OLw^-^1 ^ a^$L* 4 c oISjUaJI 

Aj^j C ( ) aJ y* j ^ U^* ^ viiJi 

Berkata Abu Syaamah Guru Imam an-Nawaawy “Sebaik-baik bidah yang terjadi dizaman kami 
adalah segala yang dikerjakan setiap tahun bertepatan dengan hari kelahiran Nabi Muhammad 
baik berupa shadaqah dan kebaikan-kebaikan lainnya, menampakkan kebahagiaan dan hiasan, 
sungguh yang demikian bila didalamnya termuat berbuat kebajikan pada orang-orang fakir berarti 
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menampakkan perasaan suka cita, mengagungkan serta wujud rasa syukur pada Allah atas 
anugerah berupa zhahirnya Nabi Muhammad yang telah la utus sebagai rahmat bagi semua 
Alam”. [ as-Sairah al-Halabiyyah 1/83-84 ]. 

0826. Murtad Dalam Keadaan Terpaksa 

PERTANYAAN: 

Aisyah Nur An Najm 

Assalamu'alaykum... Mumpung ingat,, mau bertanya tentang MURTAD, MURTAD itu yang jelas 
keluar dari agama islam kan ? Bagaimana kalau dalam keadaan terpaksa terus murtad ? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Bila keadaan ‘tepaksanya’ memenuhi syarat dan hatinya tidak rela dengan kekufuran saat 
mengucapkan kalimah kufur tersebut maka dia tidak menjadi MURTAD. 

Olcyi) i_ Ji .il j U (*-lSviSl jiS3l a!1S” A> ^Ljj Aj (* y *.St Jjill lP OLj £ jUiiplS” A*2j yiS\ ii J A> ^Ljj 

(j^iiil ULjj i js\^a Ja Otj J-jiif U (USsJl ^LwtUlj OULplj aJSj « y» Ut ^J\ju a! jZ J 

Jdlj 

Diperbolehkan sebab dalam kondisi dipaksa meninggalkan kewajiban seperti berbuka puasa saat 
Bulan Ramadhan menurut pendapat yang melegalkannya, Dan diperbolehkan juga sebab dalam 
kondisi dipaksa mengucapkan kalimat yang berakibat kekufuran asalkan hatinya tetap konsisten 
dengan keimanan berdasarkan firman Allah : “Kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya 
tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa)” (QS. 16:106). Hanya saja menjaga diri untuk 
tidak berkata yang demikian lebih utama meskipun ia terbunuh sebagai bentuk kesabaran dan 
keteguhan pada agama seperti saat jiwa diancam akan dibunuh. [ Asnaa al-Mathaalib IV/9 ]. 

J j. SSyi *AZt ^j oy» ( «j&lj ) 

UJ >£J1j J)UlV» j* dl d\ UT, { J } JU; JlS 

£f-J J f ^ 

JiUJlj r ?Ul5' UJb ^ V DU.V' oSl j&i 'i AiT ^ OU.VU aJ5 01 IJ^-j aJ y j 

(Keterangan dan orang yang dipaksa) bila hatinya rela maka ia menjadimurtad, Allah berfirman 
“Kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa)” 
(QS. 16:106) 

Begitu juga saat dalam hatinya memuthlakkan dalam arti tidak terisi iman dan kufur dalam hatinya 
saat dipaksa, maka menurut pendapat yang bisa diunggulkan tidak mengakibatkannya menjadi 
murtad karena orang yang dipaksa tidak wajib melahirkan sesuatu diluar yang ia kehendaki dan 
karena menghadirkan iman tidak selamanya dihadirkan dalam hati sebagaimana orang yang tidur 
atau orang lalai. [ Hasyiyah al-Bujairomi IV/207 ]. 

«1 ^ aj“>C ^Ip aLLJ-Ij A_*iUiJt t y. 
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RINGKASAN 

Kalangan Syafi’iyyah dan Hanabilah sepakat untuk dapatnya dikatakan ‘terpaksa’ harus 
memenuhi beberapa syarat: 

1. Kemampuan pihak pemaksa untuk mewujudkan ancamannya sebab ia penguasa atau 
punya kemampuan mengalahkan seperti perampok dan sejenisnya 

2. Ketidakberdayaan pihak yang dipaksa untuk melawannya dengan melarikan diri atau 
lainnya dan ia percaya akan menerima segala bentuk ancamannya bila tidak memenuhi 
tuntutan pihak pemaksa 

3. Jenis ancaman berupa sesuatu yang membuat pihak yang dipaksa mengalami bahaya 
yang sangat berat seperti pembunuhan, pemukulan kasar, diikat, disekap, dirusak hartanya 
dan sejenisnya, sedangkan ancaman berupa umpatan, cacian maka tidak tergolong 
ancaman. 

4. Kalangan Syafi’iyyah menambahkan dari syarat diatas “Paksaannya bukan terhadap 
perkata hak”. [ Al-Fiqh al-lslaam VI/528 ]. 

Wallaahu A'lamu Bis Showaab 

0887. PERBEDAAN AHLUSSUNNAH WALJAMAAH DG 
SYIAH IMAMIYAH 

oleh Mbah Jenggot 

Apa perbedaan antara Ahlussunnah Waljamaah dengan Syiah Imamiyah 
Itsna Asyariyah ? 

Banyak orang yang menyangka bahwa perbedaan antara Ahlussunnah Waljamaah dengan Syiah 
Imamiyah Itsna Asyariyah (Ja’fariyah) dianggap sekedar dalam masalah khilafiyah Furu’iyah, 
seperti perbedaan antara NU dengan Muhammadiyah, antara Madzhab Safi’i dengan Madzhab 
Maliki. 

Karenanya dengan adanya ribut-ribut masalah Sunni dengan Syiah, mereka berpendapat agar 
perbedaan pendapat tersebut tidak perlu dibesar-besarkan. Selanjutnya mereka berharap, apabila 
antara NU dengan Muhammadiyah sekarang bisa diadakan pendekatan-pendekatan demi 
Ukhuwah Islamiyah, lalu mengapa antara Syiah dan Sunni tidak dilakukan ?. 

Oleh karena itu, disaat Muslimin bangun melawan serangan Syiah, mereka menjadi penonton dan 
tidak ikut berkiprah. Apa yang mereka harapkan tersebut, tidak lain dikarenakan minimnya 
pengetahuan mereka mengenai aqidah Syiah Imamiyah Itsna Asyariyah (Ja’fariyah). Sehingga 
apa yang mereka sampaikan hanya terbatas pada apa yang mereka ketahui. Semua itu 
dikarenakan kurangnya informasi pada mereka, akan hakikat ajaran Syiah Imamiyah Itsna 
Asyariyah (Ja’fariyah). Disamping kebiasaan berkomentar, sebelum memahami persoalan yang 
sebenarnya. 

Sedangkan apa yang mereka kuasai, hanya bersumber dari tokoh-tokoh Syiah yang sering 
berkata bahwa perbedaan Sunni dengan Syiah seperti perbedaan antara Madzhab Maliki dengan 
Madzahab Syafi’i. Padahal perbedaan antara Madzhab Maliki dengan Madzhab Syafi’i, hanya 
dalam masalah Furu’iyah saja. Sedang perbedaan antara Ahlussunnah Waljamaah dengan Syiah 
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Imamiyah Itsna Asyariyah (Ja’fariyah), maka perbedaan-perbedaannya disamping dalam Furuu’ 
juga dalam Ushuul. 

Rukun Iman mereka berbeda dengan rukun Iman kita, rukun Islamnya juga berbeda, begitu pula 
kitab-kitab hadistnya juga berbeda, bahkan sesuai pengakuan sebagian besar ulama-ulama Syiah, 
bahwa Al-Qur'an mereka juga berbeda dengan Al-Qur'an kita (Ahlussunnah). Apabila ada dari 
ulama mereka yang pura-pura (taqiyah) mengatakan bahwa Al-Qur'annya sama, maka dalam 
menafsirkan ayat-ayatnya sangat berbeda dan berlainan. 

Sehingga tepatlah apabila ulama-ulama Ahlussunnah Waljamaah mengatakan : Bahwa Syiah 
Imamiyah Itsna Asyariyah (Ja’fariyah) adalah satu agama tersendiri. Melihat pentingnya persoalan 
tersebut, maka di bawah ini kami nukilkan sebagian dari perbedaan antara aqidah Ahlussunnah 
Waljamaah dengan aqidah Syiah Imamiyah Itsna Asyariyah (Ja’fariyah). 

1. Ahlussunnah : Rukun Islam kita ada 5 (lima) 

a) Syahadatain 

b) As-Sholah 

c) As-Shoum 

d) Az-Zakah 

e) Al-Haj 

Syiah : Rukun Islam Syiah juga ada 5 (lima) tapi berbeda: 

a) As-Sholah 

b) As-Shoum 

c) Az-Zakah 

d) Al-Haj 

e) Al wilayah 

2. Ahlussunnah : Rukun Iman ada 6 (enam): 

a) Iman kepada Allah 

b) Iman kepada Malaikat-malaikat Nya 

c) Iman kepada Kitab-kitab Nya 

d) Iman kepada Rasul Nya 

e) Iman kepada Yaumil Akhir / hari kiamat 

f) Iman kepada Qadar, baik-buruknya dari Allah. 

Syiah : Rukun Iman Syiah ada 5 (lima)* 

a) At-Tauhid 

b) An Nubuwwah 

c) Al Imamah 

d) Al Adlu 

e) Al Ma’ad 

3. Ahlussunnah : Dua kalimat syahadat 

Syiah : Tiga kalimat syahadat, disamping Asyhadu an Laailaha illallah, wa asyhadu anna 
Muhammadan Rasulullah, masih ditambah dengan menyebut dua belas imam-imam mereka. 

4. Ahlussunnah : Percaya kepada imam-imam tidak termasuk rukun iman. Adapun jumlah imam- 
imam Ahlussunnah tidak terbatas. Selalu timbul imam-imam, sampai hari kiamat. Karenanya 
membatasi imam-imam hanya dua belas (12) atau jumlah tertentu, tidak dibenarkan. 

Syiah : Percaya kepada dua belas imam-imam mereka, termasuk rukun iman. Karenanya orang- 
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orang yang tidak beriman kepada dua belas imam-imam mereka (seperti orang-orang Sunni), 
maka menurut ajaran Syiah dianggap kafir dan akan masuk neraka. 

5. Ahlussunnah : Khulafaurrosyidin yang diakui (sah) adalah : 

a) Abu Bakar 

b) Umar 

c) Utsman 

d) Ali Radhiallahu anhum 

Syiah : Ketiga Khalifah (Abu Bakar, Umar, Utsman) tidak diakui oleh Syiah. Karena dianggap telah 
merampas kekhalifahan Ali bin Abi Thalib (padahal Imam Ali sendiri membai'at dan mengakui 
kekhalifahan mereka). 

6. Ahlussunnah : Khalifah (Imam) adalah manusia biasa, yang tidak mempunyai sifat Ma’shum. 
Berarti mereka dapat berbuat salah/ dosa/ lupa. Karena sifat Ma’shum, hanya dimiliki oleh para 
Nabi. 

Syiah : Para imam yang jumlahnya dua belas tersebut mempunyai sifat Ma”hum, seperti para 
Nabi. 

7. Ahlussunnah : Dilarang mencaci-maki para sahabat. 

Syiah : Mencaci-maki para sahabat tidak apa-apa bahkan Syiah berkeyakinan, bahwa para 
sahabat setelah Rasulullah SAW wafat, mereka menjadi murtad dan tinggal beberapa orang saja. 
Alasannya karena para sahabat membai'at Sayyidina Abu Bakar sebagai Khalifah. 

8. Ahlussunnah : Siti Aisyah istri Rasulullah sangat dihormati dan dicintai. Beliau adalah Ummul 
Mu’minin. 

Syiah : Siti Aisyah dicaci-maki, difitnah, bahkan dikafirkan. 

9. Ahlussunnah : Kitab-kitab hadits yang dipakai sandaran dan rujukan Ahlussunnah adalah 
Kutubussittah: 

a) Bukhari 

b) Muslim 

c) Abu Daud 

d) Turmudzi 

e) Ibnu Majah 

f) An Nasa’i 

(kitab-kitab tersebut beredar dimana-mana dan dibaca oleh kaum Muslimin sedunia). 

Syiah : Kitab-kitab Syiah ada empat: 

a) Al Kaafi 

b) Al Istibshor 

c) Man Laa Yah Dhuruhu Al Faqih 

d) Att Tahdziib 

(Kitab-kitab tersebut tidak beredar, sebab kebohongannya takut diketahui oleh pengikut-pengikut 
Syiah). 

10. Ahlussunnah : Al-Qur'an tetap orisinil 

Syiah : Al-Qur'an yang ada sekarang ini menurut pengakuan ulama Syiah tidak orisinil. Sudah 
dirubah oleh para sahabat (dikurangi dan ditambah). 
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11. Ahlussunnah : Surga diperuntukkan bagi orang-orang yang taat kepada Allah dan Rasul Nya. 
Neraka diperuntukkan bagi orang-orang yang tidak taat kepada Allah dan Rasul Nya. 

Syiah : Surga diperuntukkan bagi orang-orang yang cinta kepada Imam Ali, walaupun orang 
tersebut tidak taat kepada Rasulullah. Neraka diperuntukkan bagi orang-orang yang memusuhi 
Imam Ali, walaupun orang tersebut taat kepada Rasulullah. 

12. Ahlussunnah : Aqidah Raj’Ah tidak ada dalam ajaran Ahlussunnah. Raj’ah adalah besok 
diakhir zaman sebelum kiamat, manusia akan hidup kembali. Dimana saat itu Ahlul Bait akan 
balas dendam kepada musuh-musuhnya. 

Syiah : Raj’ah adalah salah satu aqidah Syiah. Dimana diceritakan : bahwa nanti diakhir zaman, 
Imam Mahdi akan keluar dari persembunyiannya. Kemudian dia pergi ke Madinah untuk 
membangunkan Rasulullah, Imam Ali, Siti Fatimah serta Ahlul Bait yang lain. 

Setelah mereka semuanya bai'at kepadanya, diapun selanjutnya membangunkan Abu Bakar, 
Umar, Aisyah. Kemudian ketiga orang tersebut disiksa dan disalib, sampai mati seterusnya 
diulang-ulang sampai ribuan kali. Sebagai balasan atas perbuatan jahat mereka kepada Ahlul Bait. 
Keterangan : Orang Syiah mempunyai Imam Mahdi sendiri. Berlainan dengan Imam Mahdinya 
Ahlussunnah, yang akan membawa keadilan dan kedamaian. 

13. Ahlussunnah : Mut’ah (kawin kontrak), sama dengan perbuatan zina dan hukumnya haram. 
Syiah : Mut’ah sangat dianjurkan dan hukumnya halal. Halalnya Mut’ah ini dipakai oleh golongan 
Syiah untuk mempengaruhi para pemuda agar masuk Syiah. Padahal haramnya Mut’ah juga 
berlaku di zaman Khalifah Ali bin Abi Thalib. 

14. Ahlussunnah : Khamer/ arak tidak suci. 

Syiah : Khamer/ arak suci. 

15. Ahlussunnah : Air yang telah dipakai istinja’ (cebok) dianggap tidak suci. 

Syiah : Air yang telah dipakai istinja’ (cebok) dianggap suci dan mensucikan. 

16. Ahlussunnah : Diwaktu shalat meletakkan tangan kanan diatas tangan kiri hukumnya sunnah. 
Syiah : Diwaktu shalat meletakkan tangan kanan diatas tangan kiri membatalkan shalat. 

(jadi shalatnya bangsa Indonesia yang diajarkan Wali Songo oleh orang-orang Syiah dihukum 
tidak sah/ batal, sebab meletakkan tangan kanan diatas tangan kiri). 

17. Ahlussunnah : Mengucapkan Amin diakhir surat Al-Fatihah dalam shalat adalah sunnah. 

Syiah : Mengucapkan Amin diakhir surat Al-Fatihah dalam shalat dianggap tidak sah/ batal 
shalatnya. 

(Jadi shalatnya Muslimin di seluruh dunia dianggap tidak sah, karena mengucapkan Amin dalam 
shalatnya). 

18. Ahlussunnah : Shalat jama’ diperbolehkan bagi orang yang bepergian dan bagi orang yang 
mempunyai udzur syar’i. 

Syiah : Shalat jama’ diperbolehkan walaupun tanpa alasan apapun. 

19. Ahlussunnah : Shalat Dhuha disunnahkan. 

Syiah : Shalat Dhuha tidak dibenarkan, (padahal semua Auliya’ dan salihin melakukan shalat 
Dhuha). 
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Demikian telah kami nukilkan perbedaan-perbedaan antara aqidah Ahlussunnah Waljamaah dan 
aqidah Syiah Imamiyah Itsna Asyariyah (Ja’fariyah). 
[www.fb.com/groups/piss.ktb/216329981723151/]. 

0890. AQIDAH : Sujud Demi Memohon Maaf 

PERTANYAAN: 

Alif Jum'an Azend 

Kemarin sore tak sengaja nonton infotemen, melihat seorang Wakil Bupati bersujud pada hadirin, 
memohon maaf mau resmi mengundurkan diri dari jabatan Wakil Bupati. Pertanyaan : 1). 
Bolehkah bersujud seperti itu dilakukan ? 2). Termasuk sujud apakah itu ? 

JAWABAN : 

Awan As-Safaritiyy Asy-syaikheriyy 

Hukumnya harom bahkan bisa menjdikannya kufur, wa sujudu al juhlati baina yadai 
masyayikhihim haromun ittifaqqon. Sujudnya orang-orang yang juhalah (bodoh) di depan guru2 
mereka di haromkan menurut kesepakatan ulama, di dalam syarah roudloh di jelaskan walaupun 
sujudnya meghadap qiblat atau brtjuan karena allah, menurut sebagian qoul bisa menjadikan 
kekufuran(wa fi ba'dli shuwarihi ma yaqtadli al kufro). semoga allah mengampuni hal tersebut, 
(i'anah tholibin 212/1) 
lfaq Abdillahnatagama 

Dicky candra wakil bupati garut (kabupaten sebelah). Dia mengundurkan diri dari jabtannya 
karena tidak seorintasi dengan bupatinya. Mungkin sujud yang ia lakukan adalah berniat sujud 
syukur, karena ia gembira masyarakat garut masih mendukungnya. Hal serupa sering dilakukan 
oleh seperti terdakwa yang bebas dari vonis (tampak sujud ke hakim), pemain bola (tmpak sjud ke 
tihang gwang), petinju dll. Hal ini terjadi karena "awam" menganggap sujud syukur tidak ada 
syarat rukunnya. Jadi, saya kira diki candra, berniat sujud syukur, tapi "awam" akan tatacaranya. 
Satu bentuk ekspersi hati yang spontan. Dan tugas kitalah mensosialisasikan bahwaa sujud 
syukur ada syarat dan rukunnya. Lihat dokumen tentang sujud syukur. 

Jadi pertanyaannya bisa diulang : 

"Bagaimana hukum seseorang melakukan sujud dengan niat sujud syukur, tapi tidak mengetahui 
syarat rukun, apakah sujud itu bisa berakibat "kufur"? Sedangkan tampak ia bersujud kepada 
makhluk, pdhal ia berniat syukur dan sujud kepada Allah. 

Dewi Rosita 

Membungkukkan badan dengan niat menghormati makhluk/manusia seukuran ruku hukumnya 
haram, dan jika seukuran sujud maka kufur. 

Ifaq Abdillahnatagama 

Kang alif, sip. Tapi perkiraan anda bukan sujud syukur lemah. Dan sesama muslim perlu 
husnudzon, ini berkaitan dengan akidah. Mari obyektif, lihat contoh lain pada kasus sujud seperti 
contoh saya. Dan mari kita runcingkan pertnyaanya seperti pertanyaan saya tadi. Afwan. 

Alif Jum'an Azend 

oke, biar aman, berarti kita andaikan saja : 

- andai dia sujud mohon maaf pada hadirin/rakyatnya 
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- andai dia sujud syukur tapi tak tahu tata cara nya 
hukumnya ? 

Ismael Kholilie 

£ j*- j A>iS\j a!U>- j* Ua> oS/ o-jl yr aJ3 JjUsj jl jt <3 UL>auJI 01 j L*i jJ j jlP y (J.s y^> j) 
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Termasuk perbuatan yang bisa membuat orang murtad adalah bersujud kepada mahluk tanpa 
adanya paksaan walaupun mahluk itu adalah nabi,berbeda dengan sujud yaitu ruku' maka orang 
yang ruku pada mahluk tidak dihukumi murtad(hanya haram saja)karena kebiasaan hormat 
dengan ruku sudah terbiasa terjadi dikalangan orang kebanyakan-fathul muin hamisy 
(ianatuthalibin 4/136). Saya juga lihat di silet.. Sang wabup mengatakan sujudnya sebagai 
permintaan maaf kepada masyarakat garut.. Jadi jelas tidak bisa dimasukkan pada sujud syukur.. 
Ifaq Abdillahnatagama 

Jawaban keduanya kang, yang sujud syukur tanpa rukun. 

Ismael Kholilie 

Bukan sujud syukur tanpa rukun.. Namanya saja sudah bukan sujud syukur kok.. 

Ifaq Abdillahnatagama 

Ya bukan. Ane pernah mutholaah ada, tapi itu penomena yang trjadi. Dan serta mertakah hal 
tersebut menjadi kufur. Jika itu kufur maka implikasinya semakin jauh dampaknya. 

Hanya Ingin Ridlo Robby 

^xti ji-Al kJu : 
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Menurut madzhab kita ( I syafi'I ) bahwa sujud diluar sholat sunnah ( sujud tilawah ) karenaa 
baca'an ayat sajadah bagi yang baca dan mendengarkan, juga bagi yang dapat ni'mat yang nyata 
atau terhindar dari coba'an yang nyata karena rasa syukur kepada alloh swt. Tidak boleh sujud 
selain itu baik karena alloh swt maka akan haram kalau selain alloh akan kufur, kalau sujud 
tersebut dianggap ibadah. Kalau meletakkan dahi kebumi sebagai merasa rendah dihapan alloh 
swt tanpa niat sujud maka tidak haram karma bkn dinamakan sujud. Maka tergantung tujuan Bpk 
Dicky kalau bgt 

Ismael Kholilie 

Hanya @ afwan.. Ibarat anda kelihatannya hanya sekedar sujud saja., dengan niat tadzallul maka 
hukumnya boleh.. Tapi ini sujud dihadapan mahluk.. Jadi apapun niatnya menurut saya tetap 
haram.. Hormat dengan ruku saja seperti yang dilakukan orng jepang hukumnya haram padahal 
dia tidak meniati ibadah hanya niat untuk menghormati saja.. 

Hanya Ingin Ridlo Robby 

Definisi niat adalah alqosdu muktarinan bifi'lihi wamahalluhu filqolbi. Jadi niat itu hati, tidak ada 
yang tahu tentang hati. Bisa juga Bpk Dicky sujud syukur karena 
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karena mungkin terhindar dari makan uang rakyat, tentang sujud ya seperti itu copasan maktabah 
syamilah. Sebenarnya antara bl dan Ismael Kholilie udah singkron. Tinggal disesuaikan dengan 
kondisinya, ibarohnya juga tidak bertentangan. 

Ahmad Fauzi 

Klau dia 'itikadkan bersudut kepada makhluk bahaya aqidahnya,sebab klau sujud syukur lain lagi, 
klau mencium tangan kepada tuan guru itu karenaa membesarkan orang yang dimuliakan Allah & 
mengambil berkah kepadanya 

Imamuddin Al Porongi 

Ngikut ae, maklum nggak ngerti. Lagian kejadiannya dah lampau, kalau mempunyai akses untuk 
mengingatkan atau mengklarifikasi ya monggo. untuk kdepannya mohon dijadikan dokumen agar 
bisa menjadi pelajaran bagi kita smua. 


Metrotvbandung.com, Garut. Setelah resmi mundur dari jabatan Wakil Bupati Garut, ribuan 
warga Garut, Jawa Barat mengarak Dicky Candra keliling kota. Aksi ini dilakukan sebagai 
dukungan mereka terhadap Dicky. Sebagai bentuk permintaan maaf, Dicky pun sujud 
dihadapan ribuan warga yang disambut sorak pendukungnya, bahkan sempat ada warga 
yang kesurupan saat bersalaman, ( http://www.metrotvbandunq.com/index.php/comoonent/ 
content/article/1012-warqa-sambut-pulanq-kampunq-dicky-candra) 

Liputan6.com, Garut. Tepuk tangan dan pelukan menyambut kedatangan Dicky Chandra di Bale 
Pamiton, Garut, Jawa Barat, Ahad (11/12). Bahkan, sesekali suara dukungan masih terdengar. 
Setelah pengunduran dirinya sebagai wakil bupati diterima, Dicky berpamitan kepada warga 
Garut, la bahkan tak kuasa menahan air mata saat mendengarkan puisi perpisahan yang 
dibacakan dua bocah penderita thalasaemia. Saat berpamitan, Dicky yang kembali akan 
menggeluti dunia keartisan meminta maaf sambil bersujud, la menolak apabila diminta 
menjadi calon bupati mendatang dengan alasan politik bukan dunianya. Usai berpamitan, Dicky 
diarak keliling Kota Garut, ( http://id.berita.vahoo.com/dicky-chandra-pamitan-053417888.html) 


0895. Haramnya Mempelajari Kitab Selain Al-Qur'an 

PERTANYAAN : 

Kaito Kids Amaterasuno 

Assalamua'alaikum... Salam silaturahmi, ana mau tanya apa tidak apa-apa kita selaku seorg 
muslim membaca atau mempelajari kitab selain kitab al-quran ( kitab non muslim ) seperti injil 
dll ??? mohon bimbingannya.. Syukron.. 

JAWABAN : 

Dewi Rosita 

Wa'alaikum salaam.. Tidak boleh menelaah kitab-kitab karangan yang bukan dari orang islam, 
kecuali bagi orang yang mengerti dan dapat membedakan yang haq dan yang bathil. Lihat 
Mukhtasar alfawaid almakiyyah hal 102-103 : 
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Dalam alfatawa alhaditsiyah ibnu hajar alhaitami berkata:tidak boleh membaca buku siroh albakri 
karena sebagian isinya merupakan kebathilan dan kebohongan yang bercampuraduk, maka 
keseluruhannya menjadi haram sekira tidak terdapat perbedaan antara yang bathil dan yang haq. 
Dengan demikian dapat di ketahui keharaman membaca nuzhah almajalis dan semisalnya dari 
buku2 di dalamnya termuat kebatilan yang tercampur dengan yang lainnya sekira tidak terdapat 
perbdaan...Dalam tuhfah almuhtaj beliau berkata:bagi selain orang yang berpengetahuan luas 
diharamkan membaca kitab seperti taurot, yang sudah diketahui atau diragukan terdistorsi 
(berubah). 

1*1C-t 4&lj 

0912. HUKUM MENERIMA HADIAH NATAL 

PERTANYAAN : 

Ju E Soleh 

assalamualaikum,,,,maaf cuma mi nanya ,„apa hukumnya menerima hadiah natal „padahal q dah 
ngejelasin low q muslim tapi tetep aja boz ngeyel ngasih hadiah „„mohon penjelasannya,,, 
syukron:-) 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Boleh asalkan tidak menimbulkan mahabbah (rasa kasih sayang) terlebih 
mempengaruhi aqidah 

jS' ^ L* L*f i y^& ofrlll ^5 oJlS" D^i t LuD» |*1 ***aJ DI — 25 ^ jH^Jl UI*X£ 

*Jl (f-d y» Jj i (j-J <bf CS t l _ r J Aj]^ Vj^Jl (1) . 


(1) 228 / 3 ^i ildiU-j t 130 / 7 t 134 — 133 / 6 ajL4j « 93 / 3 ^u>**Ji ^*a 

Hadiah orang-orang non muslim pada Muslim 

Bila orang-orang non muslim memberikan sesuatu pada orang muslim hukumnya diperinci sbb : 

• Bila disaat-saat peperangan antara kaum muslim dan non muslim maka tergolong ghonimah 
(harta rampasan) 

• Bila tidak saat peperangan maka bukan tergolong harta fay’ dan juga bukan harta ghonimah 
tapi harta tersebut milik orang yang dihadiahi (Mugni al-Muhtaaj 111/93, Nihaayah al-Muhtaaj 
VI/133, Tuhfah al-Muhtaaj VII/130 dan Hasyiyah Ibn ‘Aabidiin 111/228). Al-Mausuu’ah al- 
Fiqhiyyah 42/262 

4)1 (^1 (-«jUJl J15-(l$Jl fL-t ja J2MJ) J*i jt Jy*i (LfcJl ja ( _ s Ip) OjJsj ciU ^ 

blJLfc 2y (1) j>4-I lljfc i yA ju la-tj A*L*m>-I i jAy ,*,l a“c.\ JjU iilil ^jAy Ajb£*b Dia JZJa I JLaA DljJl ^jA 

a a ■*.1. /s a dU5 DI |*au I Ax?«llj i* ^ jll i_JLaJ| Jwjr H yy D S 1 jLa^JI 

“Tabiat hati selalu mencintai orang yang berbuat baik padanya dan membenci yang menyakitinya”. 
al-‘Aarif Ibn ‘Athoillah berkata “Orang yang berbuat baik padamu telah memperbudakmu dengan 
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selalu mengungkit-ungkit kebaikannya dan orang yang menghinakanmu telah membebaskanmu 
barang siapa yang ingin memperbudak dirinya maka perbaikilah dirinya”. Dari pernyataan inilah 
kalangan ulama (khususnya kaum shufi) lebih cenderung menolak hadiah-hadiah dari orang-orang 
non muslim dan orang-orang yang suka berbuat kejahatan karena menerimanya dapat berakibat 
condongnya hati pada mereka dengan memberikan rasa mahabbah pada mereka namun bila 
memang dengan menerimanya terdapat manfaat ditinjau dari sisi agama maka tidak masalah. 
[ Faidh alqadiir IV/453 ] 

0919. AQIDAH : Ziarah Qubur 

oleh Satria Nuzulul Qolbi 

Kesunnahan Ziarah kubur: 

Pada awal permulaan islam hukum ziarah kubur dilarang oleh Nabi Muhammad SAW karena 
khawatir terjadinya kemusyrikan pada umat Islam , hal ini disebabkab masa mereka masih dekat 
dengan zaman jahiliyyah, sehingga Nabi menutup semua celah yang bisa menghantarkan pada 
kemusyrikan (syadn li dzari'ah) . Kemudian setelah kukuh keimanan mereka maka Nabi 
mengijinkannya, dan bahkan memerintahkannya karena dapat mengingatkan pada akhirat. Hukum 
perintah Ziarah Kubur ini juga diperkuat dengan adanya Ijma'. 

& -(1/610) 

6y j Lfic- ya tA-Ul£ Jy \jj\S~ ^Uil oSl jj -ilt J-»l> y ‘LijUj y p-L-j aJp a1)I ^1 OIS” 

a*jjS J5” - aJ^ <3)1 i^l ®OIS* U. iij-iJl dSl tiij-iJl ^jljJL! l'*-* (U-*j <)-Lc <3)1 U» <3)1 

A-. jf- i^JUS A*J)<t U j d jii-lj f y aUL. VLi* Jjjl. btjL. JLil j < - - < 1 ^ A^JaP <uJj 

. D15" Lii y j Iju <3) ot : Jt» ? jjipt (t-L-'j aJp <3)1 ( _ ? U’ ^1 J. i~> 1*5” c^JUsJt jjapt ii j. iJl 0^» cfJLJ JLS^_j 

J jjp ijlai |*i Dit DUs,^! ys^\ L*-U . <ji!5 a*1p amI ^^Jl ^Uil 

U15” L c.j» a-IaUtI y <_j y .J Vjt ^Jl 015”j (310 / 5) — <_jJL$il ^j-5< & . iy^l t j5”iJ Li^i lAjjjji jj-i!l 

ajbjJt |vjL ^jl aIIic o< u*l$o-l ^VL*V1 JLC'IoL*li JlslJl 4 -LaLJtI dyJ&J 

Adapun Hadis yang menjelaskan kesunnahan Ziarah Kubur yaitu : 
v a* J : pi-* j <3)1 ( _jU’ aS)1 J_j-*j JL» : JL» j* '^.y. jt *sl •*** j* j 

jvi"»-* ®ljj ( tj^—1 V J L$^5” *-a*»S| 1 1 frUL» >*2-iSl y- j l»b L» <i>VU dy 

V ^ ^jjlj AsrU ^>1 aljj «e^Vl V—ijJl U^i tjjJiJ 1 tjjjji jj-iil J* V «ji^ J 

Lajj^ jjjl d)f Aiiitz*^) j oiU jvi» d)t ojSLu^I j aJLp a))1 a))1 3 yj _<up a))1 _ 

(J AliSLu«l j (J, OiL |»Jj Li t il)f (jJj C-Jiti»«l ; (Jlai aJ y- y jlj ) • l aa l (J j ®ljj ( (J> *-)iti 

o_jll liy* jj^ill Ijjjj 8 J, Dili Laj) 3 jjjt 3>t 

Thoriqotul Istidlal: 

Pada hadis diatas terdapat suatu bentuk amar / perintah (bjijs j^l ) setelah adanya suatu 
larangan .Dalam hal ini Ulama' Syafiiyyah berbeda pendapat menjadi tiga golongan, menurut 
pendapat yang paling shohih perintah tersebut menunjukkan ibahah ( selama tidak ada dalil yang 
mengarahkan pada makna yang lain ), pendapat kedua mengatakan bahwa amar tersebut 
menunjukkan perintah wajib, dan pendapat terakhir mengatakan bahwa hukumnya masih mauquf. 
Maka dari itu ketika kita mengikuti pendapat yang palilng shohih, amar pada hadis diatas 
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menunjukkan hukum sunnah karena 2 hal , Pertama : Karena adanya Ijma' atas dianjurkannya 
Ziarah kubur. Kedua :pada akhir hadis Nabi bersabda l*jj 9 030 JI / LqjL 9 Lu^JI ^3 

6 yang bermakna bahwa Ziarah kubur itu bisa mengingatkan pada akhirat, sedangkan suatu 
hal yang bisa mengingatkan pada akhirat itu dianjurkan , seperti dalam Hadis lain : 

V A»lp Al)l AUl J y J JlS : Jl» SjJjA J,} y “bU-* <_|t y Jj^P y •^ si y yy y. d^Lf- 

(Orb. ^1 y*) o^il ololil fSU jfi I jjS'f jJ-j 

& £JCJ L» l_j^i*i t(*l£»-Sll C~>w 2 jl j -ApIjiJl U. bU-i! jt—J (Lftjjjji) (5/8) -yJ-\+ai\ u >bj (3jiaJ (jJ-IAJl JJi 

L »j aJI y^j ojit jS'jj (3 j 14^ :iyS\ £Jb liL <_$ y-\ ajIjj <3 LgJllpj IfoJJ 9 J&yi <• yu L»j 

ULa L» i— i'fe- ijS •isJt y (iJUS (J L» Jj>r^ <^t :l y* ^yt L*5” aJaIJtI S.sIp ^jp (3 JiS’tj 

jjJi “M' t>i' ‘W^ 9 y^ aJjUj Ajt jJaJ-i y»Sli ot «jpuJij 

j}iJl J^»«-C. £jjJl fULJj S-^l *<Sl d_jJU Olj ijyJ-J.1 j_jJ <3 Jb>rU^Ai ' y*>\j ‘U yj p4«a*> ,jPt 

jiil ?ISL« J,l UJLit JL«j ojil (3 U$ JU<ai ^ ^^Ip b£bs>*i^l j-aS «^s^l LiL aLIaj y IjJLslj 

j*-L*J aJp aS)I y (610 / 1) - l jJ-LaJl ^y & .aSl LloJl <3 015" t(*J> flpoJlj ajMJtj 

« ( _ s **o tit oSl aj J-»*j ot DU*J!>U i j5"jj U^i :a! jl J L^j v^j J-* 

«V-JjJl ^Wst Jii ajA^/l oSl a^b>ti Jililj Jip . 

Namun kesunnahan ini hanya berlaku bagi laki-laki saja menurut pendapat yang shohih karena 
khitob yang digunakan pada Hadis diatas menggunakan shighot yang khusus pada laki- 
laki.Adapun bagi wanita maka ziarah kubur hukumnya makruh 

( 46 / 7) - (*!— J* yjjjJl 

^L>Wj y y <3 y J jwUJl ^Jl y 1-i* ( jjyy ) 

<-->l h*- <3 y*"'** y Jli y il>t L*Jij aL»ai LjUw’M 1 -i%> L yy* aU«Jt L»tj ^ 5^ Lljb j ot ^Js- t 

l jvJ yoH I OiP y J Jb>r . 

Pembahasan Kedua 

Kemakruhan Ziarah kubur bagi wanita Sebenarnya dalam Madzhab Syafii juga terjadi perselisihan 
pendapat mengenai hukum ziarah kubur bagi wanita. Kebanyakan Ulama' berpendapat bahwa 
hukumnya adalah makruh. 

& u^li ^^ - (5 / 310) 

aj ^23 a,. A^Jtl (3 ^U5< aj^Jj jAlis ^ I (JU 33 

jw’M I y j JU « y. M (<3^'j) ^ LkS'« y> (L^o^-t) CM*rj y *Jl <3 jUjjJl AjjfJ iAljS" Ul 

Dba Vt ISI g;JUP 

Adapun penyebab terjadi nya perbedaan pendapat itu karena banyak nya dalil yang dhohirnya 
bertentangan 

1 . hadis yang dzohir nya melarang ziarah bagi wanita : 

& |*J —— (5 / 15) 

y As<aAs- y j»U*A y 1^5" yy, j> Ujyp-t y. J^**l bjJj>- j ^ A»U-t y\ ^ y _jjt UJa^- j 
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AiP- 4)1 J - ijiJ* yfj (210 / 1) - ya fljil & Ldp j»j<u jl j jibJrl ^Lj' ^ L*A cJl» A-JaP j»t - 

— 9) — Cj*** 8^ • b)b^“ ^1 yLfka j-^1 Aar_^“t — jj*aJ1 CaI jjlj Cj*^ — j*-L*J Adp AUl — Alil (J J**J (l)t / 

46) A))l ^Lsi» AUl (J ya j yd (JbS y^af ^jP *"-Ad^- bt O-iAJ*** J15 d^l^tAr 3j*£- yf A^x*2* UjjA-t y) 

i>i -L^l yi u"^ - ' bj^t (78 / 4) - cSjj^S' (^«W' (lr** & £y*^lj o^tUmII L$Jp jjOAiLlj jj-iit olylj jd—j aJp 

Lj 3jl^P y\ Lj A-«JLj y^ ^-^Li? - ! yj ^yiy* Lo (^jjdjl 3j<*£- yj ^»bjt!l Lj ^j^Ljtil yj yj aj^ 1 " t*jt .al^buj b)14b£< yi ^Jhljjl 
jj-iit oljljj Alil jaJ : JL5 p-L* j aJp Alil Alit i}ya j ot iyj* J,} yf A-J yf AaL* (_|t yj yf 

adapun hadist-hadist yang dzohirnya memperbolehkan adalah : 

& (^jIaJi ^s>ws — (5 / 29) 

^ajI JUi y& ~lp ®t_^*b jd*Aj aJp a)) 1 ^Ly» ^dl <Jb® aip a 1)1 tiUl^ y> yf OAb bj*l>- Aax^ Lj*X>- Lj*A^- 

aJLp 4)1 j^jU» <-aL< ojti jJL-j aJp 4)1 aJI IA JJii a5 yj jl j ^y i i. c__*aj jl liJU^i ^p (iAJl cJl» 4)1 

JLP Ijjo-t (78 / 4) — Jl a ./a 1) fcX)P j* ./a 1) Url (JLaj t^Jlj jpt ^l t " - H aa yy\y aJUp ^Jl3 ^JL^j 

,jj J^pLc - ! V*^iA _JA^ Uj X*£- y> DL»iP Uj OljjUaJl) J^l X»U>- y> y> X?~t O-j?- y\ Uj JaiU-l 4)1 

^ j aJp 4)1 ^1 Oij aJs. 15 ot : A J yf- yyj~\ yj ^s. yf- A-aT yf- y> J**r yS- ij\i y> 0U-L- ^ 

yf- J^st yi jA*3r yS- Ajt y& ijb yj DU-L. yf- AiP JJ Oij Jl5 145" «OiP ^3j j^aa J& J J j? 

j aJ f 4)1 ^jLas 4)1 J y* J ot liJLiL» yi Jj^ot yf Ojliil li-A^U-l Ujjj Aij ( *Jai.iA yij Aa Ajjt ^ ,j< Dji A;jt 

Ujjj U. Ajji; (iUi «J>iil J,t ^ Ajf J)jl-t (J-Jj 4)1 U Jlii ^3 ji Mf atytlj y jj— 

jjLJrl ^Ljt yf y*j3 ji» jU^-Slt y* Aiit y Uj AjltP- (*t <Lj3s>- 14 j~p (i-Ui l) l£jj U» ^o\ 0t N1 L^iP 4)1 'i-33^f yf 

L«1 y- C—J ykj\jj ot Jjj l/j (5/310) f^y*- »4.1 & A^^jj ®J>i 

£3* y j jU>!> 41 «t jj ^ y** t j 4)1 j;l : JUi jJ Jjf ^3 «f y\j ^ii\ y ^L*j aJp' 4)1 ( _ s La j^l ot a^p 4)1 j 

jj-iit ojJ 141 (£*j — Ai)l j b Jj51 i_4-S” oJli LfiP au! j A-iolp yfj «jbJ^l yf bg^ ^ aJ^- a)) 1 Ajt ii'iljJt 

j^l .ljy4— llj 1>A jbjJl Jftt ^Js- ^%Jl J,j5 Jb» 

Thoriqotul Istidlal: 

Dalam Hadis tersebut Nabi melarang wanita berziarah kubur dengan menggunakan kalimat ys} 
.Dan kalimat ysl sendiri termasuk kalimat yang musytarok antara larangan yang haram dan 
larangan yang makruh, oleh karena itu,ulama' yang mengatakan makruh lebih memilih larangan- 
larangan yang ada itu diarahkan kemakruh tidak keharam karena ada shorif, yaitu hadis-hadis 
yang memperbolehkan ziarah kubur bagi perempuan. 

& j^jJi (34) 

fyjyi** j&f yi» <j«~» jl (j~^r j j* jt aj Opjt jt yb L-iJb jt j*jb^Jb aIpU a~S> jt Ai*J jt a 5"4 jt *£y fy jbiJl a__JJs> Jj»5 J5"j 

dJLJJLi ^ y» \j£ jv-U-j aJp 4)1 (_yU» 4)1 J y» j bbi LJlp ^y> jl j (220) £ SjujUI & .aj»1 f -_^»»iil yu il y£j> 

. yi t JiiU-1 aJ15 jCyi jf- y* jJbJrt ^bjl UJ a £ cJl» Ut5(i oU^iil ya a yf £ Ldp j£~\ LS" ^4.1 Ldp OS'jj jl 

*»j ya yit» bl yk t yA £»Jj y^^i s4W Aija^ USl i ( t- 1—4J ) lijbj ( a) (355 / 4) - £b?J.l £*a & . ^ss^ 

Li Jbai t LA i ) 5 ?a’ ®t_^*b y ) jt-U^j A Af a))I AiSl i £j£- jl Lcljt i_JUail JL«J>-1 aISj J aJa^I 

I b 3 yfi • 'aJa ) oJl5 L^jlp (3bw Ai)l a^oLp yfj t L^jlp *1 b*lo^bjJl LT" ^1®* a4p <3^-^ ( 1 ) ( a))1 yS\ 

yi jp^Lu-ilj Ll* (jyiJjDluJ.! AUl ijV»L»4.1j yyjL\ ya jb^Ut ^ip ^^L»Jt J,_ji : Jl5 « Ojj 141 ? Ai)l J 
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<_M<3)lj «t jj ( d |*5y <3)1 * Li 01 Ulj 

0922. HIKMAH SIKSA DAN ADZAB KUBUR 

PERTANYAAN: 

Aidi Abdil Lah 

Maaf kalau pertanyaan ini Sembrono . .Untuk apa orang yang meninggal di periksa didalam kubur 
padahal di padang mahsyar semuanya diketahui oleh Alloh SWT .. ? ? ? Wallohu wa'lam 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

HIKMAH SIKSA DAN ADZAB KUBUR 

Ji iil <_jljp y L» ’.y 

4 j \jljt <_jlJip ( y 4P yvJ*: I Prl 

1. <3)l> SL*Jlj i^jjuuj jVitj t<Ls-jjJt aU^-l (J ^«..«:) <3 ,jiJ-Ls<aJl «.sLp Jp J,l*j <3)1 J-ii jlgiil. 

2. j-iJt ot dji jjiJt <3 ‘jjiylSsJlj «Ua*Jl <3 <3)1 SjA» jlgJil. 

3. <d*i ,juioj L*p UjL«j Ip^Ij 0_^j liJlii oy» ««Ls-jjjJl aL^-l (3 jf jjiit (3 U13 p iiU* ot dy. Uj L»*Up ot 

c). 

4. OJUS jjpj .. J jJ\ y ejfcJt Iwalp- ob_jip Li 0 _^j ^Jlj t^valnilj <_<jjJLil (_/**> y 

5. aJ >_ Ji Vj <t»Li!t (jU* aL^-l (3 14 |»Jf (^1 (-jjjjJJt I jh&*A juUl (3 dj^j -Ai. 

6, <L*LJLil jUJl (3 *A*xjl 4 j j&*S \jl*a£- jjjJI (3 <—**l<A*Jl 0 *Aj, 

(358 —s^ 3 aLfci-i (3 4 j^j*p 


TANYA: 

Apakah hikmah dibalik keberadaan siksa dan adzab kubur? 

JAWAB: 

Didalamnya terdapat hikmah-hikmah yang teramat banyak diantaranya : 

1. Menampakkan anugerah Allah Ta’ala atas hambaNya yang mukmin dan shaleh dengan 
diberikannya kenikmatan-kenikmatan dialam barzah sekaligus bentuk penghinaan dan 
penyiksaan pada orang-orang yang membohongi kebenaran agamaNya dan menjalani 
maksiat semasa hidup didunia, Na’uudzu billaah...!! 

2. Menampakkan kekuasaan Allah Ta’la dalam menyiksa orang-orang yang maksiat dan kaum 
kafir serta memberikan kenikmatan-kenikmatan orang-orang mukmin yang yang jujur di 
alam kubur dengan tanpa dapat dirasakan oleh manusia-manusia yang masih hidup 

3. Sesungguhnya saat orang mukallaf mengetahui keberadaan adanya siksa di alam kubur 
atau alam barzah diharapkan mampu menjaga diri dari melakukan hal-hal yang mampu 
membuatnya nista dan cela diakhirat 

4. Sebagai peringatan menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan dosa, maksiat serta 
perbuatan yang mengakibatkan siksa kubur seperti tidak menjalankan kebersihan saat 
kencing, adu domba., dll 

5. Siksa kubur terkadang mampu melebur sebagian dosa dan maksiat yang dilakukan 
seseorang semasa hidup di dunia, dengan demikian kemungkinan bisa terjadi saat dihari 
kiamat kelak dirinya sudah tidak lagi memiliki beban dosa 
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6 . Siksa kubur terkadang dapat menjadi peringan atas siksaan seorang hamba dari apai 
neraka dihari kiamat 

[ Diraasaat ‘Aqdiyyah fii al-Hayaat al-Barzakhiyyah hal. 358 ]. 

0940. JEMBATAN SHIRATAL MUSTAQIM SEKECIL 
RAMBUT DI BELAH 7 ? 

PERTANYAAN: 

Mbah Wiro Sableng 

Salam, maaf Benarkah SHIROT ALMUSTAOIM itu Lebih KeciL dari pada rambut di blah tujuh / 7 
& Lebih Tajam dari pada pedang yang Tajam ??? mhn Ref..nya. 

JAWABAN : 

Ismael Kholilie 

j <-£'j {f. liAJi t) j j j* j « j* Jbt J***- ^ j 

L* (3Uj j AjLmmJ.1 jfi- AjijS* AjL (Jjji (1)L 6 jA Ui JliAJi J t J 

J I^UL ^0 <ui j ( jjajjp Ajt j Jljiil jlj A^i J A*Or ^S- A^J^U.1 ^LS Jp AjljJl j* 

oULi 9 j* 3jLis> J,l JLiii a»Us> JT ol»lls> aJ j jL-iJl oli j*js liJLLo ajULiJl JjJ j ,jyjl oli |*4 kiJLL-j <b U-Jl Jjati 
^ Y -ij jil «jjj jLiilj Jsljo ^ajLiil j jjJl o.j JJj aJI Jli j 

Disebutkan dalam riwayat yang masyhur bahwa shirat lebih tipis dari rambut dan lebih tajam dari 
pisau. Komentar ulama tentang riwayat ini: 

Imam izz bin abdissalam,al imam al qarafi,al imam az zarkasyi berpendapat bahwa itu hanyalah 
sebuah ungkapan betapa sulit dan susahnya melewati shirat, ini agar tidak bertentangan dengan 
riwayat lain yang menyatakan bahwa ada para malaikat di dua sisi shirat,dan ada banyak anjing di 
dalamnya,imam al qarafi melanjutkan :"menurut pendapat yang shahih shirat memiliki bentuk yang 
lebar,ia mempunyai dua jalan,jalan kanan yang dilewati ahli surga,jalan kiri dilewati ahli neraka". 
Pendapat lain menyatakan bahwa lebar dan sempitnya shirat tergantung amal seeorngjika 
amalnya baik maka cahaya amalnya akan memperlebar shirat,tapi jika amalnya buruk,maka shirat 
akan menjadi sempit/tipis baginya. [ TUHFATUL MURID 112]. 

0972. ARTI SIFAT MUKHAALAFAH LIL HAWAADITS 

PERTANYAAN: 

Ulilalbab Hafas 

Assalamualaikum, Sebelum ada alam sebelum ada semuanya(hawadis)ALLAH mucholafa 
lilhawadis pada apa ya,,? Mohon penjelasannya, mator sakalangkong. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam 

£~J-I 2bl »l**t : oh£Jl 

AidJb-l, M j jJUU iLiol jliU jU JU< jJ w l$Jp Jlj* M dUJir Ujt ajLLsau t)ir iSj : iS jUJail JIS 

AjI jJ fj&* t i£j> c (jJUl-l i jUl J^rj j p Alil frLc**T jA ( jLJl .sliol 
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Ajli ^ J Aji-b aJ 


Imam at-Thohaawy berkata “Seperti halnya sifat-sifat Allah yang kesemuanya sebangsa azali 
begitu juga Allah senatiasa bersifatan dengannya secara abadi, bukan setelah menjadikan 
selainNya, Allah memperoleh asma AL-KHAALIQ (Sang Pencipta). Asma-asma ini menetap 
padaNya tanpa permulaan dan akhiran. [ Asmaa al-Husnaa 11/7 ]. 

Arti sifat-sifat Allah semuanya sebangsa qadim (dahulu) adalah tanpa ada permulaan 
bersifatannya Allah dengannya, tidak ada keterkaitan antara keberadaan yang menyandang sifat 
dan obyeknya. 

Pemilik sifat dalam kedudukan semacam ini “wujud tanpa ada permulaan yang mengawali 

wujudnya sebagaimana tanpa akhiran yang mengakhiri pada kekekalannya”. 

Dengan demikian MUKAALAFAH LIL HAWAADITS (sifat berbedanya Allah dengan makhluknya) 
adalah sifat yang melekat pada diri Allah semenjak zaman azali, perbedaan Allah dengan makhluk 
menjadi ketetapan baik sebelum, saat, atau sesudah wujudnya makhluk tanpa terpengaruh 
sedikitpun akan keberadaan dan tidaknya sesuatu yang bernama makhluk (obyek). 

Keterangan lengkapnya lihat: 

2 yr y* (3 *—■® y*0 ® y*0 ^ -i^ ^ A"^* 4 1-4 (^liW <0)1 1 ^ ^ yi AjlJb < “A a ./s 1) O t ^jc< 

<U*ij Ot <3)j J ,\ju <3)1 y» 0_^J Ot UI ijw’A'J <-r>J <3)1 «AjLaJ yA L*5" »iyr yi Jjt ^ 

J* C» A* 4j)l CjJl Ol£* Ot Utj Of jA* 4 fl”“'i 

Ol3_^Uil. 

cJL* > <0)1 l)15" A O-Uj J ^*0p 4 -'U-fti (3 A 3)*ifl dJl I 

A U» jt tlji* JbrAjT Ajtji Jj>r jJk jjLf- L* A tOJbrJ ISI Uj-i <u£j oliA^.1 y* J (J,^ <3)1 Jp • kiJUoii 

^rji. 

U)ai M y> v'Arlj. 

&1^*« tJjSfl AjLSAptl <iL4Li^ cdjSfl JLl* o-j1j \jj* 4-«JLpj c aJISA^ IjlJ* <u~L> 4jf JU» <0)1 01 

OJUS jJLaj jl A 0>UUJ^pj 

U5” iJjtj Vjt d>^ <3) c-jC <_ju»A' !■!■* toliA^tl ^ Uj-i a--£j M A «L*^» t<iol_p«JLi (jdli£ J,l<u <3)1 01 UJjii 

UjLJl j)S lilit ‘cS>• 

«i y ?r J JbtJJ «i jsrj A* i—i j-,,9 _y< jl Uji IJLa 01 J y& U5" t J-<^1 (3 li <lSjlJ oLis<aJl «JL* y t oLis<9 Li <iot A"lj‘ 

IaJI 2y??y Jj> 01^<*^|U UUl J aJ ■ * , oj\\ oSl ^ o-jU Ol^^U aa^A* 

JJ jl UU c-jC jlia'bll) <_jws Alj ‘ tOl^'yi y jJt jLSa^U <—i y» <3 A^l ^ l*tl 01 :J yu oJLi 

IJ^Aj J* jliliVU jil^ll <Jw»J Vj (.tiyry Jju.y jl Uji i_prJ- 

Oa^I^^U aaJI^IL 4jLs<9j . (Oa^ 1^A~1 Jbuj Oa^1^A~1 ^y*j ,A® ^L*j <0)1 )l<ljb aUj i y ~* £ 

ot A^ <u*sj 4< ^ bj^l (A’ A* .*! djt ^ ‘~ JS 1 _p«ii LaJUs- <3)1 i—iU<ajli .<iolA-l zy-j A^ 

oJ J jt Y l> y> jCaiJl. 

[ Sumber: http://www.aslein.net/showthread.php?t=10821 

Wallaahu A'lamu Bis Showaab 
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0974. TASYABBUH : I. MENGUCAPKAN SELAMAT NATAL 

Setiap bulan Desember umat Nasrani merayakan hari raya agama mereka, yaitu Hari Natal yang 
jatuh pada tanggal 25 Desember, beberapa sudut pertokoan mulai ramai dengan hiasan natal. 
Supermarket-supermarket yang mulanya sepi-sepi saja, kini dihiasi dengan pernak-pernik natal. 
Media massa pun tidak ketinggalan ikut memeriahkan hari raya ini dengan menayangkan acara- 
acara spesial natal. 

PERTANYAAN 

a. Bagaimanakah hukumnya seorang muslim mengucapkan selamat “Selamat Hari Natal” sebagai 
bentuk dari ukhuwwah al-Basyariyyah (toleransi sesama manusia) ? 

b. Toleransi yang bagaimanakah yang diajarkan oleh syariat agama terhadap Non-Muslim ? 

JAWABAN 

a. Mengucapkan “Selamat Hari Natal” tidak diperbolehkan dengan berbagai pertimbangan : 

• Terdapat unsur memuliakan terhadap Non-Muslim 

• Akan menimbulkan persepsi positif terhadap akidah mereka kepada khalayak umum, akan 
tetapi jika sikap ini justru akan menimbulkan penilaian negative terhadap Islam dan juga di 
perlukan maka di perbolehkan mengucapkannya dengan syarat ucapan tersebut bukan dalam 
rangka memberikan penghormatan tetapi demi menampakkan keindahan dan cinta kasih 
dalam Islam 

b. Toleransi yang hanya sebatas dhahir artinya tidak sampai menimbulkan ekses menyukai serta 
tidak menimbulkan persepsi salah di kalangan orang awam. 

REFERENSI: 

1. Tafsiir al-Fakhr ar-Raazi 1/1124 

2. Fataawa Ibn Hajar al-Haytamy IV/238 

3. Bariiqah Mahmuudiyyah 11/354 

4. Hasyiyah al-Jamal alaa al-Manhaj 111/576 
5 Tuhfah al-Muhtaj 40/259 

JS" (1)^1 AJL* ^ y£ lAfcj t AlprSl O Lm/sI j Orjt jil^U Ljl y ^^ (-4 

UsflJl «i A *j _jS” £A L 'aJa ot b t jiS” ji &.ib lb> J\j y£ !l t dJLli <3 aJ b yOA liAJi J*i. 

kVl «b* V>-b Vb y£l\ V l*i*j ^ aLi y liJJb JajL yj} : <Jb a 4 ^Jt : Jb 0^» < 
(J aaa y^S <3 Uljas- otj Vb { IjjiS” ^.ill ^ liliti} : Jb AjSl 

AiA ^ y£ j£- dUij t jAlaJt Uijdl. 

L»l ellj i «t & j*ilj U £ jJl «VI y ot y ijUjSlI Ju J a*A y J : dJbil 

J,l S jA b» ^*il I«VIjil OSl t Ai£ «jf VI ji^Jl V l-if» Ji«lj AiJ ot £A A«?J.I jt t i)ljlll 

^ aIJI ( y liUb AAJ (jAj} • Ab Aill ^yr Vb I ji; t^Jlbj C AJclJb Lb_jilj AJalJ 

^r 5 -} • 

[ Tafsiir al-Fakhr ar-Raazi 1/1124 ]. 

******************** 


jji^Jl j^il jU^Jl oJ^t JjI Vj V (^il jl»<^aJl i_-*Ul y-. Aic- y»jj J,Uj auI j 
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<U» J i—<_ jIJ^ l aUaplj |*J&.sLpf ya*j (J eJb& e J &.Jl a bSP*^ btJ eybaJb AjJLl <_jbi!l OL~jaJl ybJlj j^-“4b ^JaiI 

(*-f***jj (*-$**>> j j •>&' ‘«y\> jjjJ' J«* y 'W y <W r^-J ^ 'M 

<_jLiil OL;*aJl yU^ j I j/&" slss^t j^-Jb ^yiail jjl J£”tjj U jU-^Jl y-JLJl e J4 Oys«j |*-$5”J* jy- 

J ^jljJl a*-» (j yJUl Ol£" ISI liJJ i j 4 jjp 'i/j |v^ ejLp ^jJl JUS (j J> yJj (*-4 j1«sj J. >-*jj-jailj <_jIjjS/I aliaplj a y^l.1 
f-Jaj »j z\l&\ jvP y j».$JL.P Ji* J*p ISI j*l~4l fL jt ySJ J 4 » jaji* OJ*aj (*-AUit IjfJ ISI l jy»LJ.I y Apb?“j J—S/l £ j> 
LjUw’t ^y’ Jii tdDS y ayS J*ij yS” M IaJu Oy»l~U.I a*J*j J,l*jj iijbj 4ll £-a> <-jb>rti .?“i/ jt j*4 alJiil 'i/j 
ylia> jAj J,jt Jlj-Jl U. eyS” j»J*j i —fcl OAJS iy*£. yS\j jl yjs»«ll aj~«jli A-*tj Jp ^-jaj jf Aia-*j Jp jb jjl J-S jJ AiL 
JLwai; JUS J*i 01 ajT J-*al^-l» c Ujai IyS” 015” VI j y^Jl tOy y V jba^Jb <u£iil Aj JUai ISI ^yi V <ui jS”S bf ayS J*i Jj 
V b*al ^Jj <uiiil JUaij ji Olj <U^Jj ty^j ^ y^Jl t jP jJaJl ^Jai JLxJt jlitA (J jt Ujai jiS” Jl jlitA (J ^ <uilil 
^ (jyJL-il 2 iil y j*J : Jlii *J b» jilji bt ji ^Ldl bl«jt Ja*.> Ojtj f i*Ap- t-^J* L Jjj 

j*-^ j$* A«iJ • Jl* j ttiji al^pt ^Lil A-i Jj^jj SjJilj j> ^ l ^ ti A«iiib jv^^L^-T» t 

ya it Sjb li-i Ojjbu ‘b/j bjj Vj b«jt y J b>J- M aJ-P A»jLya^ j* li»i UI j+oj ot jj—i ^ ,>i' Jl* J^ 

o~**~ j Jl*A^-'j A—jyil js"t jjjJt t) ^UiAl L^.J .diii (y ^ y^' ^ (*^ 

Jjiit Ai_jo-»o JJl C--«Jt Afcjj ji-*A (jAijJl £-r<0J (_yA jT oty 

aJ aj djL~s*i f.\x. aJLJ UyLj y«-iJl Jjj Dy^j jjl *sf Djlyij ct—A-i Djyioj j*!>Uiil aJLJLJ-I yj 

A^i-lj <y ji rl jj«w»-iJl (3 bl y D j—Ls-j OjjJIj Ojjf^Jb A^i 0 yAJjj j*-^yl jjj aibjJ Aj» y«^Jl Jljjl 

—»1 yUaiil j* |» $« «.» <y*ij l*_yty kiUi ji*" J>i ^b»^bl aJ^IsIjj Ovlll Oyt.Jajj. 

238 :A^is<aJl pij 4 :ajJrl yij (yijll y*^- yl LSjte 

D15” Dtj « Ail—Jb ty^Jl jiX.<a~) «yUs^U-il Ly» ilpljiJl y J-»^r ( _ S ^P■ AnJajUl eija of l£jy Jl j& (^>1* j£}\ ^y jf-j 

apUj>t j*-^ibk^L of <yb»w’til a^lp D15” t-Jj Ujf («ylSsJl j*— >b «yy^»Jl al^iUl Ly»j t j>\£ aJI <i>y-Jl 

ybJl JLp j»)a)»«.ll ^.jan) Uajl aJ Jyf bfj Ajjbt* jt-^b LSJLy Ajjbo Jl Cj b £ y’ ju 5 LJr Cs aJi v j 2 JJb ailJui 

JLP yl5sJl Jp fULJl jlyp bjajf A-ij AsJUa^Jl J’rtl eljlJLdlj JjJ a Jl ab^ Uajf Ajj AsJUa^ y^aj 01 IJl^" 

1 —ilisUlj Jjyil y» r lLyi y^b»»^ jbtiyj As>JUaljJ J jJyU Jjj lil Ajlj i Aly- ejlyr y» ^^jisstill ^y Ji! ui” ^Lto-Ul 
Jp r lLjl Olj c Ajf Lsiajf aJj ^y*Jl A^rj Jp J’ij Jj A?Jls<a^J Jj Jl5sJl Jp j»lLJl J <yUa>Jb yaa^ U Aif Uajf AJj 
JJi Jp alyl aJ J <^Jja W aJ yJ aJI ylij ^Jl °yJ J aJ yJ aIa^JIj J’bil J Aiti i iy J JJj c Jl5j’l 

Ajw y j»LLJb «.VpjUl J)bb>w*l . 

354 :Aa>«AsaJi j*Jj 2 :aJri j*jj \>}y£- si^ 

jv-o e I J^b*a J "i/l yjil^Jl tlpj b»j J, 1 *j aJJJ J y* jjp a! Sl Jl^Jl alpi J^ (0y*t4l jyi 'i/ cjlij J Jl* * ^*»»Jl Jl* 

(jy»till J ot a»J- l Aarj J-i _Jj li^ ajIp^ Jp yji» (_r4<V 1 ^ 5 ” UrljOi^l yi <yUti»o Ji ajL aJ £Jyj 04^1 Jp 

Jjj b>rljJU»»l Sjlar^l |*jl J***^ Ji j*J^Ajj A-.au b» Lb-u>- Ol^J Aii J y~^ A^lulJ J yjj aJ bJajJ AjLpj Jp 

Jp aj y J^j "i/l aJ yi ^J*j Jp !>li y»«4-b aJ j*J!l4 Ji AiT Jp a I J y* jS- a! S/ Jl^Jl alpj J^ Oy*tiil ^ yj/ J j* 

yjj b» J-fST Ijl AjAJ»j !At» yfiiib Uj ijljil) A«^iJ IpJ Ijl AjJJ Jj Oy«llil jlyr A»pjJlj Jyj AitiUal Jl» (^jS/l C-utj ^ y^Jl 
a I i_*!ibp Jl^JLi aUaJl y>ly*iv-l J £j aJU>- y» yUaJl J^ ^ ^ 0 ^“^ Ji A!^ Aj 
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****************************** 

t «jjJj L>f Jjje ^ U^f-ll^rl Jif- |*L~Jl (*>**i Ajf jlijl j* li^f tyy>rj}\j A~A2i ( K~j ) 

t A* y .ii Aarj Ui VJlj i l»^P aJ V,^. a jgj<7 jf t <U-jJa*j lilijj i--*» 01 Alit» of As«i> (^jJlj 

[Tuhfah al-Muhtaaj 40/259]. 

0975. TASYABBUH : II. MENFASILITASI PERAYAAN 
NATAL 

Dalam rangka terciptanya toleransi umat beragama dan hidup berdampingan saat perayaan Hari 
Raya non Muslim tidak jarang diantara kita ada yang meminjamkan peralatan-peralatan tertentu 
yang dipakai untuk keperluan Hari Natal 

PERTANYAAN 

Bolehkah meminjamkan peralatan dalam rangka tersebut diatas ? 

JAWABAN 

Tidak boleh, karena yang demikian artinya kita menfasilitasi dan membantu demi wujudnya syiar 
dan ritual ibadah mereka. 

REFERENSI: 

1. Hasyiyah al-Bujairomi alaa al-Khothiib XII1/80 

2. Al-Fataawaa al-Fiqhiyyah al-Kubraa IV/248 

3. Is’aad ar-Rafiiq 11/128 

4. Al-Fataawaa al-Fiqhiyyah al-Kubraa IV/239 

j* Ji JJi Oy» t { a! y* j j a 1!I .ab- j* OjjljJ y TJt ^ y)\j a1!Ij D U» y JLsso U } : a! y liCjl iiy ^ yj : a^JLs- 

^1 ii jljlj jjaliaJl j ot t» ri srl A^iil *%* ol aIJjJI t_jl> ^ . 

V u **hs jLs*l U ^1 jIji : J-i . 
i3jj& SfV-yJt 01 : JJ» lH" i»_JL2Jl ^iil ii <_aL*T ^jaiL A*i.a OliC»y : • 

jj»j y' {>**aj j ^ ^j-5< «jUpj aj yalJaJl A^sJls^Jl L«fj c-laJU Jjljlj aI-u^JI ( ylSOl e.a_y. ^) : aJjS 

SbL^j jJj IAiJaJbo aU»-® f\y oJliT OJUS y*j IjiS" cOli" utj ji^Jl j* U ^«JLSJl J-lil 

jf Uij Ai. £jj jf A4il»l £jj jj L* : aJjSj » I jl_pr J y>- j U** ob" jj U A) jijj j £ji (j' ^ j^iaj li~» 

AiP £».a ii! jj -U<ai jf aJ a^-^j Ajf |Jl«j lili' aJ\ jfji ots - " a^LL» aJ s jS- ^yu U y* . 

f r^- : c? ^ t* ts^ J-l- Ajii^o'ij a^^ji ^ y il-* >i53’u jljfj 

j f t/ 1 ^ —* I aJ a< j?- Ui a_J1- jf jlalo jj^o ^jjJ llf L-UjI JU-lil . 

lUJi J-jiJ ®j-Ai» jf 0 U*o-yt aJI J-s<aj L» a™- Db” Dtj y u-iijU aJI J-lit of a( ^^JLSJl J-ljt ) : aJ y 

*iA>- C->J ^ Utj A-li I 4 J y&9- ^J\ A^ImJI JU.jirfUl) J-lit J y&>- <-«lla bt Uj 

j r J* J t ^ ^3* r* (*1^ ^ • 

a»1mJi i—~Uo a^jjt Ai. ^ uji ou«^-yij ( jji u^yt ): aJjS . 


[ Hasyiyah al-Bujairomi alaa al-Khothiib XII1/80 ]. 
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****************************** 

uli OliJj of *J aJjaj <_jU>rli 4 Jj jiaJl aJjj of aJ 4-* 4 Jj jiaJl jtl~i <uj^s Jj4 ^ j4 J"* 

l*ipf AjLwtw< <dJlj OJUS <uip ^js>»j A^..)aP \*<aju> ^Js- aJ iiLe-l 4 tik.J 3 ^! L$j.sLe- ^jlc- ^Lv’lil ^JbO yii U 

[ Al-Fataawaa al-Fiqhiyyah al-Kubraa IV/248 ]. 

****************************** 

01 f tjs- jl J*»jl <J_^ 4)1 ^ J* ^((^Uil ^ fcU^I) l$i*j Jli 0f Jj (OaJl) JS"( ^>\*a j J-*i) 

^i jjji j ur iUJir i 4 > suu^t oJir Sj*r 5^1 oir 

128^ jliil *jj-I jJjl aU-l 


qo 3 gj9l £:Jl ^i9l3X) q41jjoJI iSjLdll ^3 ^fiollcl ^liuJb ~qKTi 4 J 04 JI 3 p^J J 3 J 93 'L$jJ03> <U9 lh 4 
sbicf oJJoj Q 3 J>^QgJI 093 Jl9 4DI <ulc pJLj^ O 0 4jl£ij ^3^ 3e-9 4 Jls ^jI ^ISJI ^ J>j pIljjoJ qI 

gyj Qjlj*r)u lljjij QX3 l 4>14o OOjC loSJ ^3 LoSI ^3 P3J 23 q 3 jIsj lu^i 3J3 4jI 3 ij 3S «U3I20 p4 
°ph >ji5> jdc 3 0^3 jjo^I gjjo u^i^^Lu 0 4lo LgJuo 3 /4joLq 4 ov9 j3j4l 44 44jj>ftJLJl jQ ®A* J l3 j3^4 
uddLiOLi ojOjoJI g4 SpIjJO u^?plj ‘ul g90j JjjjUI J 0JI3 s4 3 3 u44 j£* 4 jja>b ^2 jj 3 cb^o^b ^3 
Oj4JI 1 S 0 JI «U^oujj Cjljjuj J 3 III 3^3 ^3 4iuipJI Cjlluj p^UcJI o 3>^3 4 4*41 03^3^3 4 4^,41 03^4^3 

jj3 _p4JI l-eJ3iJj3 4JJJ Oj 4I cloj Q3l4Ai <4 Jb4 >44 03443 4 D0IJ3 J j 3 j ^.j.jCI q 3 )S)Sj 3 4j9 
Ojjj^JLi sPrlJ^b 034^3 Ij 13^ u42jJI g9oJ ljjSJ l ^xlb 03443 ^3^^3 p^>JI jJ| 

joC JJo £_OjJI (jdJI lfi>3Cjlil ^003 qo jiblkilJI ^fijolacb I -3> 

[Al-Fataawaa al-Fiqhiyyah al-Kubraa IV/239]. 

0976. TASYABBUH : III. DISCOUNT GEBYAR NATAL 

Jelang Natal dan Tahun Baru, MARGO KAPEKSO Department store menggelar Pesta Diskon. 
Mulai dari supermarket hingga fashion dibanderol dengan harga special dari 10% hingga 99%. 
Begitu diantaranya promo salah satu Department store untuk memikat hati para konsumennya 
dengan memanfaatkan moment Natal dan Tahun Baru dan masyarakatpun tidak mau kehilangan 
kesempatan emas ini mereka berbondong-bondong berbelanja di kota masing-masing. 
PERTANYAAN 

a. Apakah tindakan para pemilik Department store tersebut bila memang ia muslim diharamkan 
karena termasuk menyemarakkan Hari Raya Non-Muslim ? 

b. Bila kita kebetulan belanja di Department store tersebut karena tidak tahu ada gebyar discount 
atau tanpa ada tujuan mencari discount apakah juga diharamkan ? 

JAWABAN 

a. Diharamkan jika bertujuan memeriahkan Natal, atau yang disediakan di mallnya adalah 
kebutuhan-kebutuhan Natal. 

b. Tidak, kecuali bila ada tujuan memeriahkan Natal atau dapat menimbulkan persepsi yang salah 
pada kaum muslimin. 

REFERENSI: 

1. Al-Adaab as-Syar’iyyah 111/420 

2. Al-Adaab as-Syar’iyyah 111/120-122 
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3. Fataawa Ibn Hajar al-Haytamy IV/238 

4. Hasyiyah al-Jamal alaa al-Manhaj 111/576 

5. Bariiqah Mahmuudiyyah 11/354 

OI>t«j>- ^jl Jl» liija» ji £.Jl .alLj jl*Jl (_jjl yLjlj SjUfcilt e( jli^Jl a£»Iic»j atlpfit jlL Jl Sjlailil ^i ) J*ai 

l^Jl s jh u» j» l$J <uji jljil jp ja«P 01 J £ UJi y*jj aIs^JI f^dj lj (yaitjjJ'j aUJlj ^ j'j^lj • 

•Ai» 0li*»j*ai* Oliljj <_jJ-J l (_/»J Jl i jliiiSl J-*>- jlj» d*J ^jpj : J»l j *#.il aUial ^i ^jj^UI Jlij 

V vJjI jy»jf Jl JUS j?Oj t (*UWl jj» J* <b 0 y.*c~*i C ^.alpf ^ OyU~~«-!l 01 : JLL 

J J LJ £-; JUl JpJ Jl (J L*L blj t aLjJI ^ Jp fclpl . 

L» |*_$jbl£» JUiS'j JUl» £_~».i» Ajf Aa-ws Jl ^i JILJl A-p J”Sj. jy*j U Ajf jilll ofj ^JL»i>-l Aji jP-T £*js jj» ^i J"Sj 
AjLaJI ^_4 3U» aJLmw«J|j £ jyttj Ui »*■*Jj&tj ^UL»Jl L*f £ ^JoLpl l5 Lp Aj 0 j ljdwJ . 

420:Aa>«jLs<aJl j*jj 3 :ajJrl |*Jj APj-lJl £_jblll 


( i^jLpf ij*-i j lj SUUaJlj jU53l OjU^ JjPo ) jji . 
AjIpJ l ^ dUS j}} lilk» : JJj £ ejj-js (*J 0l£" Ot ejsj £ AiPj dJUS ^ elLJIj Up_p«jj A~~^j Ajcj aJj . 

U J^lil ^MjUSsJlj ^Jl JjP-Jj Jj U p~*j jjI Jlij £ apIJ jl £» ^Jlj ^ Jjl elLjs £*aj j t_~P^ Jlij 

Lfj «LLs<aJlj I 4 J . 

^ J^j ‘ U** : £0*' • 

j jj-Lp tjjt ajS'j £ APllir jp «l5s ?-3 y 3 y* ^t jf- ilJi ^jj AijiaJl a^^JI ^ oLUaJL U pj-iJl ^ Jlij 

Ailj ‘ J-ij I 4 J J-SSi-lilj |^ i JaLjl5' Ajli ‘ Lfj «lis<aJl s £3 : J*AP Jjt Jlij I J^rli j^USJl . 

Aj^i } ^ILJI aIIp aJj5 j» j^p ^ oIpj -X» { jj^ L^Jj aj«S3| ^ Jie JL* j aIp aLi JUs of } llij . 

} a^U5” aIIp ijid» . 

iJ J £ £*Jlj jj-jbSsJt J j^-Jj ^^tj li Ajf UJiPj £ iliiS' jjjUaj aJ Jjp-j 0 j£j of 

liJLii «ilpjlj Al »y 'ha.J\ Ajfj i j^tjii Aj jip Aisrfj «jpJlJl . 

£^* ij»Jt ^1 a^i <^iJl jAj Jjp-jJt aJ jsso jj ajls>jj>j jj-J L»j jji-Jt ^jip ejj^Jl £iJl5" tit : Aj*iUiJl Jlij 

Jl J'^j Jj^-^t aJ jpo jj jl53yi JL jdi> J j* : aIp-Ij jf <_jLj JL oliljl^Jl jyo ^ Jl» 

W • 

jAj £ A»U5" ( _ s 4^t ^jjpJl A»jJ jp«P ,jj»j ajuju JJd» jya .il lfi»J jji«Jt jJjw of AiUOiit ot^Ssi» ^ Uajf jS^ij 

• 

JL l _yj 2 jJ\j jUaiJt ^Lpf jj=»«j U : <^Jj«TJt JJJ\ J Jl»j (S jU^iilj •sljf'f 5jf--^Jl s -^* J^^j 

Jj Ui (jtj-»lit j^» Ojjy-j l» L«fi |►AiUpfJ : ijyU-iJl Jl» { jjjjl OjJL^Oo U jjjUilj }• J\*j aJ yu ^s^tj U-Jj* tyjj ^ Jl»p-f 
y (31 y *fjl ^» g^Lj L» L«fi £ |»^^*US'j ^^JLp 1 jip-Jb of 0jXi»j LaJl : Jla» li^» Ajljj JU^-f aUp Jjjaj tjyO. s*j 

l^4lp■li Aiw-ooj ilii jjjj ^1 d+ai 01 j £ Ui j5^»-il . 


- y~d jjp x«^-f : c~lfl» Jl» U^» jjp ( Oi^"_^<ixkJl ^Upf ^ ijyoU^^Jl (^i <—-'l* ) a*j»Ip : JUaJI Jlij 

y3di\j jiJlj A^i 0 jUpoj (31 j^jfil djdfrdj 0 jjL^Jl a-L^-ij Aj»U0<fj <_j jjf jja Jl» ^llJl) liJLP 0 j^j ^1 jLpIII eJLa 

djd^j lljl j jv^Up I jIp-Jj jj bl : JIS (►4** (v^Up 0 jIp-Jj U J Ojjiij £ Jl j*»fjl ^ 0 j^o UJI Ajf Ut ilJi ^j Jlj 

Ui J jlil . 
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I»J y-3 y A*i* 3 »;; ^ $ J p U of -Uj-io <3j~Jl JjP.a ^ aJJI <u^-j X«^-f jj^aPj U-I^i : ^jjJl pU*Jl Jl» 
t AiP aDI j yS- y aU- L» jL Jp JLo-f jj^aj JLa» |*A.iLpf ^ t jy>-L~Jl p jjs>- y £uJt DUS y JUaJl 0 ^-f DDiS'j 
J _ji ^Xej dij : Jli jv-fU.i'T J*ij of p«Jl Jp <Ujdl <_J UjS'i Ck jAj j*A.slJf ^ J y-3 y pJl 

^Lpf j^es- y plll ^ aIC JL . 
rf f-f jjj* (*ji ^ W"j (v^l^ ^ W M J' W ^ pp*’ 3\L.^ (^jl <^jjj . 

^jip tjlp-aj lij j^lplil SJlLj tj^U; U : <up aUI j^p Jl» : Jli jbp y aU*p ^p Jjjj y jy y c£ jjiit DL«-< ^p 

|v-fjip JjJ? aJs>«-JI D^» (♦"A'i-p {y ^ ■. U LS - ' ^ (j^S”J**Jl . 
^ji JS” yLs2Z>-\} ^ju liJLP ^» UjS’j-ij |* 4 PJj ^ l>AA Jp Uajf DjJjJj : JlJl yj puji Jli 

122-120: a^uL^Ji j*ij 3 lajA-i (*ij jlp j-iJi ^bili 


'»J' ^ 

jy^Jl jjil J S"\j jli^Jl OJpt JjI Xy» JUij M J £AiJ M ^l jli^all ^^aJlj t»_«*Dl Ja AiP jj J,l*j aMI A **-j J 
<U» |vjl (_»J <—jI aljaplj |*A.sLpf y** J3 • JJ4 «ji^Jl fUlP*^ liU eji^aJlj A>jlLl <_jLill DU*<aII ^Lllj j^~Jlj p_jjail 
(*-4*JjJ J ‘«J^J jjJ ^ 1 (*Ja« J *! 5 4 >* 'W D_jT ^ jlio 1 * 4 ^j Airf DlT lil 

<_jLiil OLj-^Jt L /'lJyj j IjviS" flupt j^-Jlj ^jjit J^"l<j U jl*->*l' a-l4 j*45”_jL» j^»- 

Ojfcrf J 5 Dl^ tit liJJij «J\P Mj |V^ S^Up ^_jJl liJUS ^ (J-Jj j*-4 jl*Si (ji fUaptj aji^ai) 

ilaSpt jvP ^ |> ^ 1«.P Ji* J^P 'ij jJL-it ^tj jt J 4 » (* 4 -^* OjIaaj 'jTj lit y 5pliJ-j X^Sll 

U;Uw»t ^Jii tiiJJi ^ J*aj jb£ M J,l*Jj •^jly <Sl' ^ .?V j*-4 Vj 

jAlli jAj J,jf Jlj-Jl lc. ejiS” t—Al liAJS 3y*£. y&j jl y _p«ll aA-<tj ^Js- jt Ja^>j j^Jp jl>jJt 'i-i _ji AjL 

Ju^i (iJUS J*i Dt ajT J-aU- 1» t l*Jai I ji£" 015” V'j ji^Jt ^ ^ jli^Jlj <uiiil <u JU<ai tit ^^ ^ <ui Lf t-y' Jj 

<uiiil Jyaai |1 Dtj <U^Jj ^ ji^Jl t jP jJaJl ^Jai JLaJt jl*-5< (J jt Ujai jiS” ji^Jl jlitA (J ^ <uiiil 

J5 (jyJL-il 2iil y y J '. Jli» *j £3 U jilji l* j5”i y ^Ldl Ul«jt y*j C~>tj f i*Ap- i. y M» l«<tjj 

j* 4 -i* _^ 4 » A«iJ 4 >*^ • J^* “'jJ itiy j-s^il liJJ-ij alupt (j-liil *** j* 4 - : i"^® (*^ Sj^'j j*4l5% A«iiil) jvAjLpf» t 

y it 3 jIj _Jj li-i OjjUj }Ij l iy 'ilj l<*at ^j L>J- N aJ-p A^JUa^ ^ li»i UIj-^ai ot jj—i J4 V : ^l^ - ' ,>i' Jl» J^ 
cTi^ JUas-Ij A~jyil JsIj jjjvJl t) |v 4 ^UiAl 14 i*j .diii y >*S!I i^j W ^ ^jl *• 

jjJl o-*- aJ_j^— o 4 ^JJl c-~Jl ^jj^SlIj Afcjj jjU»t (_/a*J' £y°j y jl'j J—^' ^»“'j <»T ijy*p'j <^j'>• 
aJ Aj alC. C-~Jl iLJ UjiLj jSewiJl Jjj D>1! *5f Dii---iJl aJ j*!>Uall AijiJ-l jAj 

A^i-lj <_J_^Jrl ^ijJ 4 ^ UjP 0_j—Isij O-Jjjlj C-jjf^Jl) Aji 0^iAJjj ^ ^ i«pl j_jj ®^li_)^ 4** 0_^l»»i^JJ j?«^Jl Jljj^ 

— Al jvAjLpL jAlialll y |» J*’ 1 ' (^' jjA tilii jvP J>! ^l«^"l (J AfjlSljj (J/JL51 ^l*Ja jjjtJajj. 

238 :A^jUali j*jj 4 :ajJri 4 >j' csjia 

DIS' Dlj « a! 1-«JI) jjJUaJ <_->U>«irfl 140 « JLplj^iil y J^r 4 _jIp iUiiu» AfOaaJl eJLA of yJl t jP ^L»^SsJl p^ 4 > e 'J 

Apl*ar y^-jj j» 4 jL«-^iL IjaJLj of «-jlsA-Alil S^Ip DIS^ iJLij lijf («UlSsJl j*-^>l> <-j j^-Jl ^ alJLjlil U l 4 ~*j ' *Jl 
^lill dif- |Ja*«Jl j*-ia«j <_jU?«i«<l Lsajf aJ J_jif l)fj AjjIa» j*-«<l< liJlj» *jjIa» J OjIj jj “bj aJs” US” aJI <_j j^Jlj *l*U)Ul 
OiP yl5Jl Jp ^ILJI jl yr Uajf aJj A?JUa«Jl Jj*^ eljl^Jlj < 33 ^Jl (jj J> Jl alcj Uajf aJj A?«isa^ y-jaj DI IjilS^ Jj 
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22 ^i)l ^IL^Ul -w**L>w^ aj>JUaJl! ^Jj jiU 151 AjtJ $ »ajlu>- ojl^jp b*5" ^bji>*lJl 

{ J^’ flLJl (jfj (1)1 J t Ajf U^ajf aJj j*j^-*Jl A;?rJ Jp jS"A j Jj 4^«1*2>J jjj ylSCjl ^^Ip fULJl ^3 c-jlja^Jb U Ajf b*2jf aJj 

JJ^ Jp *I >1 V J* c5^ W ^ ^ c5^ # ' £? 1 Cr^ 3* ^ ^ O^0 #l ^ ^ jj j 4 >l£Il 

AjcjJ ^ ^ULJb $.lpjJl (jUL>*JLw-l . 

354 l A^ xA*^aJ t ^3j 2 J <Lp j-*^- AjL^j 

1%-^ o I (JJ VI s.Ipo L*j (J,1 *j aJjaJ Jj-JL* jjp a j^l jil^Jl f.\s-2 ^Lp Oytill V Jbi *jy*^ £****Jt Jb> 

uy»ti!l ^ d)f ^J-l Or-j JJ jjj Ua ajIp^ ^Jp crt^V b>5" U-lj^u-l 03 ajL aJ ^jyj 

L?tIjJJm-*»I ^jl^r^fl J^cAJ »A3 ^^j Ajj A^2j b* ^t>- (3^ bw-*^* (l)l^J AIAj<L* biD I jijJUj aJ LaJflJU AjLp^ ^1P 

(^Ip AjVI ^|d-P ^3 aJ ^3 AjT ^lp ® I 3jjP ^J^ jil^jl f\&2 ^s- jy»lil (• >4 yJt J y 

yJj L» Jyr lil AiCj»j !At» j-^iilj UJj ^jljil) <U«aJ Ipi Ijl AjA) Jj (jy»Ljl jl4*jJlj ^jt) AitiUsI Jli C-jtj ^ ji^Jl 

s I y l^JJ slpjJl t_jU?»ij.l ^ jy yUaJl y» Jj <^t ^ y-Jb oi <0^ ^ 

576 liwtijail j*5j 3 j*Jj t£jU<ajSll bj 04iil (_J^- J^Jrl <L-il»- 

Jj>rlj atjtxJlj jijl Jiji» ,_Ji aUi U^ Vj A^ijaj» y-jij 01 tylS” jJj yUil |Ja*«Ji j*Ja*j <_jL?»ij<l Lsiajf <ui Jyf lifj 
A^JUa^JU Jj jO yii ISI Ajll i JULj>- ajiJ jO L*^* ^LjS>-Ul JUP yl^Jl j»l.L> J l jlyr Ljajf A^jj Aj>jLjajJl 

^Jp jS”jj Jj A>JL,<a«J jJj yl5sJl ^Jp j»LLJl «-jllasiJij L y3‘*i U Ajf Lj 2 jf A-ij i—ilLslilj i^yJt ^ ^llv-yi l y^\^wj> 
ylij (J l$Il ^jl jj J AiJ^Jlj (ji’O 1 (^* Ajtj ‘ ijj ^J i yl5sil Jp clLJl <^fj 01 J i Ajf Uajf aJj fyjJ' 

^O^Jl jjk jilLJl) alpJLit JJi jJLp aljPt aJ Jj <^JLa oiJ aJ ( _ r J Ajf . 

354 I A>y iA^gll 2 !^.J^rl |%-ij Aj^ y*J>- AjSj 


^j^oV ^ 4*^3* b» >=>- ^^Lp (1)15*" ( I j »lk flijl d)b»l aJ ) Oir lil I J\£ (1)15*" ( ) ojU- ( jU-l flijl ) U 

U y*UaJl c^^Vb ^1 jil ( a^ ).JlS 01 Jl 0jU- ijj ^3 ^.Vl f jJlj A^b jj»Jj 015" ^ f^LJlj o^^jl AjIp aJ^aJ Ip^ 

_aI $.1 jjl (w3jjJb Jbu 

(119^^1 aylrl Jitji ^u-1) 

jJllaJl J,jt |V-L~«1U j»ly yl£U j*JJaJl OVj «y=-Ml AjLij»j oAJi Aj» ji- ^yJt jyi )l j \y aJp JjpJjV q?\ ( a^JJsjM Ajy ) 
Sj* 1-^1 (*y o L*-Us> j*-Uait 4*1* A&t Jli 4i-jjJ-l y-1 JJjiJ AiP ^^J» (lUi JS"j yyJtj JlLlj yilit 0_j^o 

ejjSS” |*JJaJl j»i objl_yi li-j^U-'i/lj. 

(105 y Ayjl yJUJ.1 

Jlajj Lfj jl liliaj» ^jja y! £• 01S“ 0y Lfjlp jlj jl» y-it a*jj1 ^^Lp Jj?' 0L»V1 *iip OUaLJt jilat 

jl j jytil ^ij ' 1 ^*ll (yi<l 0->j Aarla- aJ( CPJ Otj I 4 »y’il JUj< j-iP J,1 ^U'bltjlaiJ aibjjt Ojlar lMj> Uj Ol^ 01 j*j«j jtfljJl 
t"j OliaLJl j*-lpj jyj 1 jj»L 5Ij ajlatbzl tjjli^Jl Jp*^ j.LyyjaS' j j.a.a.ll JUjII j*^a- jl Oiij Jy j*«yL5jlj jfjilypl y* 
ia^l y OUaLJl ^J» y» ei^iail eiUJl j^lp jjJ jki«j» 1 _jlso Aji yjaj j*-$il»j (»4^ JP (_^ 4 iSd j*Pyl Vj (t -fflJ (Ji 

-Kr 5, ^'j U -*^ 1 ^4*sM v£ J< 1 * 4 *^ ui J j)j >4 (i yl» ^ diii 01 lylaj ,h— yj Jiij ^lyl 

Ulk. JlijVl j JU^Vl j U- dUi y. 


©2015 


v.piss-ktb.i 












| 1148 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


(255 ^y> iJu) 

0977. TASYABBUH : IV. JAMINAN KEAMANAN PERAYAAN 
NATAL 

Lebih dari 83 Ribu Polisi Amankan Natal dan Tahun BaruLiputan6.com, Jakarta: Polisi siap 
mengamankan ibadah dan perayaan hari Natal dan tahun baru di seluruh tanah air. Melalui 
operasi Lilin 2011 yang akan digelar selama 10 hari, Mabes Polri mengerahkan 83.555 personil di 
seluruh Indonesia. 

Untuk pengamanan kali ini Polri lebih fokus mencegah terjadinya anarkhisme yang belakangan 
banyak terjadi di wilayah Indonesia, selain mencegah terjadinya kemungkinan lainnya. "Ancaman 
anarkhisme tentunya menjadi atensi dalam momen merayakan Natal dan tahun baru tahun ini," 
ujar Kapolri, Jenderal Timur Pradopo dalam amanatnya sebagai Inspektur Apel dan Gelar 
Pasukan Operasi Lilin 2011, di Lapangan Silang Monas, Kamis (22/12). Menurutnya, untuk 
mengantisipasi berbagai tindak anarkisme tersebut, perlu dirumuskan pengamanan dengan cara 
efektif dan antisipatif. Terdapat 14 prioritas provinsi yang perlu diamankan, terutama di wilayah 
provinsi Papua, Sulawesi Utara, Maluku, Banten, DKI Jakarta, DI Yogyakarta, dan Jawa Barat. 

[ http://id.berita.vahoo.com/lebih-dari-83-ribu-polisi-amankan-natal-dan-025622086.html 1 
GP Ansor Siap Amankan Perayaan Natal dan Tahun Baru 2012 

JAKARTA - Gerakan Pemuda (GP) Ansor akan turut serta menjaga keamanan menjelang 
perayaan Natal dan Tahun Baru 2012. Ketua GP Ansor, Nusron Wahid mengatakan, pihaknya 
telah diminta untuk berkoordinasi dengan sejumlah gereja di seluruh Indonesia untuk 
mengamankan hari raya sakral umat Kristiani tersebut. "Berkaitan dengan persiapan perayaan 
Natal dan Tahun Baru, kami pimpinan pusat GP Ansor sudah berkoordinasi di kota-kota strategis 
untuk bersama bahu membahu, terutama dengan aparat kepolisian di semua level. Kemudian kita 
berkoordinasi dengan pihak otoritas di gereja-gereja untuk bersama-sama bertanggung jawab 
untuk menjaga iklim yang kondusif dalam rangka membantu warga menjalani ibadah misa dan 
natal," ujar Nusron di Kantor Pimpinan Pusat GP Ansor, Jakarta Pusat, Kamis (22/12/2011) 
malam. 

Ditambahkannya, kegiatan ini merupakan tradisi dari GP Ansor, yang merupakan organisasi sayap 
dari Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) dalam rangka menciptakan suasana kerukunan 
antar umat beragama. "Ini semua sudah kita lakukan bertahun-tahun. Tidak hanya Natal dan 
Tahun Baru, tapi juga event yang lain untuk menciptakan rasa aman dan kerukunan antar umat 
beragama," jelasnya. 

Nusron juga mengatakan, pihaknya telah mensinyalir beberapa titik di kota-kota besar di Indonesia 
yang berpotensi untuk dijaga ketat keamanannya, khsususnya di Jabodetabek. "Terutama di GKI 
Yasmin di Bogor, kemudian gereja di Bekasi, Jogja, Solo, Semarang, Bandung, Malang, Jember, 
Surabaya dan beberapa lainnya," tuturnya. Pihaknya juga telah dimintai bantuan oleh beberapa 
gereja Katholik dan Protestan di Jakarta yang tersebar dalam 49 titik. "Kita siapkan Banser. Di 
Jakarta kita sudah mendapatkan surat permohonan bantuan dari elemen gereja Katholik dan 
Protestan sebanyak 49 titik, ada juga gereja yang tidak minta kita, tapi tetap kita pantau. Intinya 
kita dalam kondisi early warning system," pungkasnya. 

[ http://news.okezone.com/read/2011/12/22/338/546134/qp-anshor-siap-amankan-peravaan-natal- 
dan-tahun-baru-2012 1 
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PERTANYAAN: 

Bolehkah seorang Muslim mengamankan kegiatan Natal ? 

PERTIMBANGAN: 

Dalam khazanah islam, sebuah Negara dapat dianggap sebagai Negara islam jika memenuhi 
salah satu dari tiga kriteria : 

• Negara yang batas-batas serta perkembangannya dilakukan oleh kaum muslimin seperti lraq. 
Pada bentuk Negara semacam ini, orang-orang non muslim dilarang untuk membangun sarana 
peribadatannya atau melakukan aktifitas yang menyimpang dengan Islam seperti mengkonsumsi 
miras, babi dll, bahkan Presiden melakukan perjanjian dengan mereka agar mereka dapat 
mentaati hal-hal yang dilarang diatas, bila tidak disepakati maka perjanjian dianggap batal, 
berdasarkan hadits nabi: 


<~>j*- L» (_£ !l M 

“Tidak diperbolehkan membangun gereja dalam Negara islam dan tidak diperbolehkan merenovasi 
gereja yang telah rusak” (HR. Ad-Dailaami dan Ibn ‘Asaakir) 

• Negara yang telah ditundukkan oleh orang-orang muslimin. Pada bentuk Negara semacam ini 
orang-orang kafir dilarang untuk membangun sarana-sarana peribadatan, sebab kepimilakan 
Negara secara absolut adalah hak muslimin. 

• Negara yang direngkuh oleh orang-orang muslim dengan dasar persemakmuran (shuluh). Pada 
bentuk Negara semacam ini orang-orang kafir bebas untuk membangun sarana peribadatannya, 
sebab pada dasarnya Negara merupakan miliknya juga secara bersama-sama. 

Sesuai dengan ketentuan-ketentuan Negara-negara Islam diatas, dapat disimpulkan bahwa 
Indonesia merupakan Negara Islam sebab Indonesia masuk dalam kategori kedua, namun yang 
menjadi permasalahan disini ialah bahwa azas Negara Indonesia tidak menggunakan Islam, 
melainkan Pancasila. 

Azas Negara Indonesia yang menggunakan Pancasila, menuntut masyarakat Indonesia untuk 
saling menghormati antar sesama hingga pemeluk agama diberi kebebasan untuk melakukan 
ajaran agama mereka masing-masing. Pemerintah memberikan jaminan keamanan kepada non- 
muslim atau dalam istilah lain menggunakan bahasa “kafir fii dzimmah at-ta’miin " (non-muslim 
yang dalam jaminan keamanan). 

Secara detail konsep kafir fii dzimmah at-ta’miin ialah sebagai berikut: 

> Orang kafir yang masuk Negara Islam sesuai dengan kebiasaan yang ada (tidak 
mencurigakan) 

> Pemerintah melarang untuk mengganggunya 

> Orang kafir merasa bahwa mereka mempunyai jaminan keamanan dari pemerintah 

> Jika nyawa orang kafir terancam, warga muslim wajib menjaga keamanannya. 

JAWABAN: 

Dari beberapa penjelasan pertimbangan di atas, polemik dalam hal ini dapat dipecahkan dengan 
perincian: 

• Bagi relawan tidak diperbolehkan untuk berpartisipasi mengamankan kegiatan natal kecuali saat 
terjadi kerusuhan yang mengancam nyawa orang-orang kafir, hal ini semata-mata untuk 
menyelamatkan nyawa mereka, sebab secara konsep, muslimin tidak diperbolehkan untuk 
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mengikuti perayaan hari-hari besar orang kafir sebagaimana ungkapan Umar ra. 

JAjaA—Jl D^i fji ‘ U5" ^ jjTj-iJ.1 ^^Lp : <up auI j ^jp 

“Dan janganlah kalian menemui orang-orang musyrikin di gereja-gereja atau tempat-tempat ibadah 
mereka, karena kemurkaan Allah akan menimpa mereka.” (HR Al Baihaqi dengan sanad shahih). 

• Bagi petugas keamanan diperbolehkan menjaganya untuk mengantisipasi ancaman para teroris 
yang mengganggu keselamatan mereka sebagai wujud jaminan keselamatan dari Negara. 

REFERENSI: 

1. Al-Mausuu’ah al-Fiqhiyyah VII/25-28 

2. Hasyiyah al-Jamal ala al-Minhaj X/185-186 

3. Qurratul ‘Uyuun Hal 211-212 

4. Bughyah al-Mustarsyidiin Hal 543 

5. Tafsiir al-Fakhrur Roozy 1/1124 

6. al-Adaab as-Syar’iyyah Li Ibn al-Muflh al-Hambaly IV/120-122 

28-25 :A^is<aJl pjj 7 :*jJrl |*ij A^giiJl AP_j~* 

^ ^ ^ : 

23 — A/»JUl i |*J»jl^Jil dji |*^j.sLp t -bfj A/»JUl D yayCJ A* JUl JIap ^ DI 

Jiji» ^ Jiill® Db" bl j (. aUI j»l5sp-f fljillj aj jsdl Jjj j*-®yb” jJLp jLa^Jt jlyl 

A)U«--* aLII Jl» Jij t Jjjis ^jp ijf-A Jl Jjjis jf- dj£i l-lfi t ,jjjJl { J* **J*JJ AskJbt* : 

J y* j “bbj aUI j\ y LjiliU-j DI : DI yj jifi j*-L»j aJp aUI ( _ 5 Cs ^1 <y(k" t (1) { jj^JI ^ a\^\ Sl } 

t -j'te-j iib® t *l$liJl aIp jii» j1a>&I li^j (2) . . . C->J U JS'j (*-fr<VrfJ (*-^J j*-d' J* 

Ji W «'jS'ii £j>Jl : 

<b»jJl Jj»f JjIik — t : 

24 - aj^C ^Js- OyJL~Jl jUa A algiiJl (3) : 

j*^j^>CaJ ^Issu< Ajto A-^S”’ <i>IJL»-l A-i !A» c Ja-*ljj .sIJUjj «j-^aJlj A»sjiijfj Dj«JL~oJl AjaIS-1 U : JjBl 

A^lp aJJI 4 _jC» • jjojibJl ‘t’j-A’J jijUs^l SUaJIj j-»>Jl <_Jj-i ^ A*» D_jA^«J Slj <■ |*i*Jl J^f Slj 

aJ Ijio Df jj»j ,DyJ-~JJ iilL» *UJl IA® dQj (4) <_aL» Slj t f!>L*lpl jb ^ V : j*JD»j 

Jislj JUUJli DJlli ^^lill jjip j»L«0l _jJj t (1) . 
^ A-i D15" L»j t l^L. jWs a t (3Laj*ill) y D->Ia>-I aJ ( «jip D j ^-L~«Jl A»»ii L» : ^liil 

\jA&’ I ywSA |%^AP aUI J AjL^c-s^il dQ i A-*JLa I aLU^vJI JUp AptJ ^®J * Aa^JL«J| 3L5 V (2) V A**X® Jja dJUS 

^^ob^Jl y LSj-i \yXfr S_jiP i!>Ul y . 


186-185:a^l*)i ^ 10 :^l ^ ^U^Sli b/'j f ^L.^i ^i J» JJri a^d-U 
d>'j^' d^J L /'^ r ' ^ .&• ^ f^*V' db> ,Jj iila«Jl j^S/l ^ 1»ji-io Vj *-*jj*^. ybj ^ 

JSS^P D^» aJl) dj£i iD^ (ji ^ « ' C? j « I AiP Lf^rj jS-j l® jA> Dt Ujjl Js- sf y>\ y ( _ ? lP 

jjyCU-jj DUJLJb ^gjJt ^jlp jjli ^ uJiJl A®ljS” jUL) AlJljl AA^«t ^ lap _^Jl ^J A^«t A»rj «jDo Dt aJja» DU~ilL» 

I A»iij a J&t AiP JSftP D^» J,ljjl J,l liJlii J AiP JSfuP D^i d^-Si—VI AiSd:. jl jUj>j jLflal ^ Ail» iJljSi jl bl «JV*J aJLp 
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‘j-**J J* cyh Ot ‘-ijyJ.lj jH\ ‘-'j*j j (* £y> SjL* £l dlsj A~ij Js- u& f. bl AJy *s~yj yjJ\ y « 

^j&j ^iljJl j^jJ. 1 SJ—ua ^ j£\ SJ—ua aJp i— ili4 Di» «jtp ^Jpj jPll» l»b" aDs^pj Jj |*^»Mb" aL£* l«b" Ji Dlj aJI»j 

fLp" J* 4 a J^J •sWr' J!*> cfy**’ ^4^' J>1 *^V' U* (_r^' £* U—i J Ji^' ‘-*_^-l 

f jji <3 J y»j (.r^' >* t» Jl JiiJ Mj bbp Jjjj Mj I 4 JI ^lai- Aaij ^Jai M aL* Dt Usjt Dtj Jaj l>j 

c~$il M (*t Jiif. ot jbj^l 


( 212 — 211 y» (jyJt S y ) 

(3 ta^*4-lj yA iti$*j lj£ djL (3 CA&”* _^J*lj DiErfh^il jDtil jlS^Jl jjSj Di (^jOrl ibpl J hj aWI A^"j JjL* 

jl <U^J j A^^aM JL*P Ml (3 |»-4 D _jjkLJ.I £Alilj (*-$■£’*■ jl^* b-a- D_^£srjiJJ A-fcljjj s y IjI Djbif. Apik |*Pj Aia JS” 
l*J <b jJl J*l yA (*-^J^ Jj«{ jp~ («-^ j*-fe* Jbj jli^JlfMjA J® J Mjt A>«lsailj A*iAl tibJ tili i jj£ J43 ^MLjMIj i *-*jh 

Jt (v»>») ^1 Vji ^1 dJUi ^ U, j>di ^ ^1 j. J*j M r i ^p ^ > A^ jr Ujjjj ^1 jiyjii r&- 

<ajJl JaIj I yd |%j6 |%j^IjpIj 1 »^la jj£ AjI ijl DI ... ,^ll D_^a y~ <_3Vjjj jU^Jl jJjl^Jl (J... »(Jlji DI 

—•l.f.UVI ^ D-till A,i Ja DUir yJi 

543:A>tisfiJl jvij ji«J>l ^-<U 

J^jaj t (*-frlaj j*-fr^ (_5^ |^Aytt Mj (t -ffrij C-£~>j DliaLJl j^Pj jc* \ y lji“^J jU^lll JjPJ _jJj 

yt; jl ^j>u^s iD*^* DJ»p DJUi Dt Ijij Jaj ^-«LlJLs-t ^ DliaLJl y* Si J&\S SiUJl Jp ^JUac» Ijlp-i vt-o- AjT 

laik» Jbj^lj jLa^MI jU- dJi y ^y j^l Dlj t j^til ^ kAj t_ai Jj t (V^Jp jji v-.-“-! (*^L»I. 


1124 | 4 j>xjLvaJl jvJj 1 lajJrl jv 3 j <^jlJl jPuiJl yJC 

y a JT dS/ Aa yJj Ikftj ( aLt^ dM_^*jj LD 9 J A?rjt ajMI» J^ai^ jil^JLi Ul y yA jll DDt |Jplj 

AjLkl «J4 A)j5" £A LaJa ^Jui Dt Ja»a~i t jiS” ji^ilj L«jJlj jiS” ji^Jl u^j_j-^jj t (ji^l J4ii J J l> y*A Db" tlJS J*3. 
5 jMi «-i* caA Mlpb D _j^o Mb ji^Jl uar jj M Upj aJJI ( _ r Ji iUb J*ij jj*j} : Jb JUj Ajf yJh : Ja D^» t 

<3 aL«JtI Sj-iUil : LfDljj l JaJa Aj KA jaJ ll ^yL) <3 liliap Dj^j Dtj Jj Mb { Ij^iS" ,jjjJl dL DJUb} : Jb JUj A)Sl 

Aa ^ y£ js- dUi j t j^Uail u—aA IjjJI. 

bl S j-aJlj t «j^Uailj <, ij jailj j*-fjl DjS"jJl (^fcC. jli^Jl SMI JA Dt y (jJjSl 1 (ja-LLil (ju la-j^Jb" jPj : (iJbil j*-^Jlj 

Jl ajA J 3 (^*il IJ4 «Mljil DSl t Aip j^Jj» Ajf Ml ji^Jl M IJ 4 » Jklj AJi Dt ila^l £* AaJ.1 u-^-o jt c b \jiil 

aIJI y a ^jmJj bJLili Jjaaj • J la Aa JLj Aiil iJj& ^ y? Mb ^Mbj*^fl ^jp Air jj^ DJUij 4 ^ajJj La _^lj Aaj Ja DLa^a^l 

^} • 

122 - 120 : A?«jLki j*-»j 3 :ajA-i (*bj ^^-sJi tahlil 

( I^AiLpf il$a SlLaJlj jli^Jl Jjlia J y-i ) J-J^ • 
liijaj» : JJj t SJJ-JS |*J Db” DI «jXj t AiPj (lUi SlLaJlj Up_ p*jj A—aTj Ajcj JjPi aJj 
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0978. TASYABBUH : V. MERAYAKAN TAHUN BARU 

Tepat tanggal 1 Januari, dibelahan dunia pasti menyelenggarakan yang namanya tahun baru, 
tidak terkecuali di negara kita ini. Dalam Islam, istilah demikian juga dikenal sebagaimana biasa 
dirayakan pada tanggal satu Muharram. Secara esensial, tahun baru Islam dengan tahun baru 
yang lain tidak jauh berbeda, yakni: moment yang begitu berharga bagi setiap orang untuk 
intropeksi diri, sejauh mana nilai positif dan negatifnya perbuatan yang selama ini dilakukan. 
Namun perbedaan itu justru muncul mengekspresikan moment tersebut. Dalam Islam, tahun baru 
dirayakan dengan perbuatan yang terdapat nilai-nilai ibadahnya. Akan tetapi tahun baru diluar 
Islam identik dengan hura-hura, ugal-ugalan dan sejenisnya. Kendati demikian, tak sedikit orang- 
orang Muslim yang ikut merayakan hal itu. 

PERTANYAAN: 

Bagaimana hukum orang Islam ikut merayakan tahun baru selain Islam? 

JAWABAN: 

HARAM, karena tasyabbuh (menyerupai) dengan orang kafir atau orang fasiq. 

REFERENSI: 

1. Al Mi'yar Al Ma'riby XI/50-152 

2. Al Mi'yar Al Ma'riby XI/54 

3. Ar-Raudhah X/120 

4. Faydhul Qodir VI/135 

5. Hasyiyah al-Jamal ala al-Minhaaj IV/17 

6. Ihyaa’ ‘Uluumiddiin 11/16 

ii-Jl Jlii»-VI) 01 yt- ^A : <3 (^ilil yi A' 

) ‘ <3 ^ i U* 1/4*^' Ji yiP £“^1 jj J 

pjil*pt aL^Jlj JlsrjJl <• iJUatl AsrAJjiil I—*jjaJIj ^1 jj tj A^jiia^l i J>y& Oj^L^J J t iUp’^l Ju’-lS' 

y*A Ot Vj t OJUS Jj«i j ot pJLJ. JA 'J A *y APJb AJll OJL»_^"1 OjUi <S i AiwJl y^j AijJUjj c p jJS 

aJpt jjl pliJaJl OJLii y f-y 1 J,« 8jL$-Aj Ajjlit y lAs-t 
Aid y <3 pJL-j aJp Alll { Jw9 A&1 J y j y OaU>r A» J ?JjLUw* pt y Jl pl ji- 1) yj y pt 

^ u** • (p-f^ J4* Or*) : J 15 ^ AiP aU-j . a*LaJI pj; p-fr~ ^Jjy^ p-*b ‘ p-^^J p^jjjy i3 

auI aLi 01 OJLii (J iJjliP' L. aHI OJL»jS”1 . 
^Jt (0-j^U-Sll ojjj ^j . p-^1 jA poJjhS' <3 aJU JTj oJL* a^p L* A^ c-iijj OijbS” otA : oU>rti 

OJlii ^ JbJLidl ^ U . 

V S^c-oJt ajU-1 y j t pLw y V j (Jlj^l t) UloAl jjA N : Jli (U» A' ts^ OH of Ujj c-jjjj t 

p^it) : ajLs^s^ L tjj Jli ajT a^U- AUl A-a 5 “'a* 4 jJUmS” ot y~ij • aJ ilJUiv.1 

t isUT jjl diJi y cJL-j : yA Jli (p-f*» y>- piU-^j t) p-* ‘ p^ (0*^ Oy OAj^-— 

aJp au! a^I J y j J • J yi l^3C* o.. ^ j t a^a! j^Jl (3 (^OJl ; Jlij ajLpj j^>ti U^xL (3 UJl^ 

[151—11/150 jL*ii] . (p-jjc ys- {y a*aj pL*j 

aJ ilOjd^'ill Vj t aJ e_^pjJt ajUa- 1 Vj Ojlj-s<aj 'ilj p-L~< jj» <3 lil^l jjA; Vj": A^aij t pJij L« Ji. 0_ji»i~J 

[11/154 Aa.il] ^1 
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f M~Jl J JiL-w. J* i ^UJl *JLAl JLp 10/230 (a->J jjl) J ^UJl iC, jjJI f U^I JIS 

i jjA Dl^arj UA%* ISI DIj^^Jlj DjJb4l ^1 p a^il <—j jarjj cJU^aJI ^Jp ^M**Al <—j4^»i**I (3 ®j*£»UJl, . (^*jIjJI 3ji) 
Dt aJj a! \j\a^- ^a'^L** o - »?r I <Jjaj Dtj a^M-w* Dt *_**?*)u*l U*a DUi aS^aj jl ^Lp ^^ - ^ l, ^M-**Ab UAJl Jjat 

DJLLpj a !y f Js- sj\ <3 ajj ji ^a aJp |*L* jJj DJU-L*s 4)1 |*j*jt jt 4)1 iilJja Jjjy Dt> (*M-Jl jju ^AJl. 
^A. Dt djij t U*iP 4)1 y>* ^1 j* aL ii j (J, jJ.1) s jTa ^AJl jj> fM~Jl ala jj* I <_>L**i-l ^ e^a U :(c£jjAl) oli 

DUS D^S M-j»t (*ljS^I Dr 4 *(/*“* V Dt Asrls- jA ,j* Uti ji*J aJI ^lb-1 lal IAaj Jj4l «j^"a (*M-Jl jA ^AJl 

{aJ j** j j 4)1 aU- ^ Djaljj I f j4lj 4)1; & jbji L* ji OA M} JVjaj 4)1 <Jli -iij aj jLgiilj aa!»!>Uj ^ la—; 


6/135 (jU*aJl £»Url £ y* ji-i .ill (_/J) <3 (^«SUiJl c^jUil JlS 

<^t ,*3USt ^j^vj p-a—J 4 t) (Jji^ jL-j Jj **j « t)J f-fci* t) c?t (f^ V^' Dr 4 ) 

Dr 4 J ^>y_£± ^ Dr 4 J*J Dr 4 bs *^ 1 J*»j (j ^ 4 D^) Dr ^ 1 V <A^ ^ ^J 

j^isj oU-b j3rl A«io Dt aJj Ai jZ> ji»0 jl DI J f j^t (-3 j-iJl A<!>U A-LC- ^-3 j t J Aiij Dl^J JL«iJl; A«io 

^ast- ji : Jlii ^jiJl ^j-^s dUa t D!>L-j dh' a ^ a 'jj (_r-l 3^1 jjai ^ Ajtj Ja jj 

aJ D_jilallj DVjaJl ^Li f.y .Jl ^ A) Alt AJ^aj M Aj ( ^ r laj Jii ^jjil <u “-! (^44 ^D^'j <3_j-~ill J*t 

aJLp D_j*JI 

4/17 (^^;li (_jtp ,J^3ri Awii»-) (3 ^*iLiJi J-J-i dl»Jl» ^iJi aa^*Ji Jis 

ajIoJ ijjdi+a J,l lal U JU ipL>l DUS <3 dS/ ( aJI gA ^ Jj-k+ej ) (*-!>' j~&->. ( ^j» ) aJ Dt ( ) 

0i^>- ^1 aj Ai-^j oiJ 'ilj s!>U ^jSlI t3 SjU*jS' Uyi jt 
jl lal a>D ^3 131 ac'LDs'^I DS! J_4*ilj a1*JI ,ju (3^ c—Al j»j)a«) (j3t^t JL» Af'LDsl DAJa (3 DS/ aJ ji 

8 1 </- j^ J°j^ 

16 / 2 jjoJi j»_4^ i3 ,^*LiJi Jt>lt {*a*V' 

l^4dU Ua JLi-TJ auI <3 D y A * ^ i jjjAJl i_-jl y> DL<: 
JLj i_iu$J Ailii- t_Dly« ^jlp JL^ailj SUa*Jlj aJI •-aj'iAA Alt DA-i Mi W^'j D^ (^ ^1 J*^4 ajl^*Jlj (jaiaJI jAjJal :cJi D^» 
jt e^AP (3 LaJU* Dj£j Dt L»l M Ajb«twi auI y>Sl Dt j*Apli ^t IAa-Ij l^LL*w. p4A.*.i~ dAL-j ^^iULaC. J-AaaJI 

^L~iti :ejLss-lj jt ejs(t*j L«l c-5”U*Jlj c-S^U-i jt aipJj J,l ^la UI g^JlJlj j>\£ jt UI Jli*Jl (3 i_jJU:J.lj c aJUp (3 
M Ajy» ^AJl UtJ «AjUI jiJU JUv Jlij^lJ JsaJl J^o _*i IjLst Dli' DI yl5^Jli t j 5Jl :JjS/l :Jb*MJ aL5»MI ^ aUiJl 

DAJpj :oii «dAJp (*M-Jl : JIS la^i tr M~Jb ^Uil il>jj J>Jl j^t Jl jl>D>Mb aJ ^5^11 j alp ^1 y.Mb ajlJul j^. 

Ajal jS” «jj^* _^i aliJ-jaS/l Jl U5” aJI JL» ju*')1\j ajla A»U«jMI Utj i Ail5”lj^j aiUU^j aiAsU* ^jp (_i^ll Jj^lj 

«Ali a U- ^ Djaljj ja i 'yi fjsllj 4)1» D_ji*Jj Uji M} : JUJ 4)1 Jli t^j»»iil Jb- Jl L^« i£yu U al^j eJUJLi 
IjA^j M Iji»T ^AJl l^jt b} :Jarj jp Jlij ((U^lijli (jl I^ M ilj-iA'j jJ-A.1 )) :j»-l—_j aJp 4)1 Jlij t^l {aJ jj 

Vitl {«jl4 jv^Jl DjiL" aUjt jvi"jJpj <^J^P. 
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0979. TASYABBUH : VI. VALENTINE DAY DIMATA ISLAM 

Tanggal 14 februari merupakan hari dimana Valentine Day dirayakan, menurut satu versi sejarah 
terjadinya valentine Day adalah berawal pada dihukum matinya seorang martir Kristen yaitu St. 
Valentine pada tanggal 14 Februari 270 M pada masa pemerintahan Kaisar Constantin Agung 
(280 - 337 M) karena ia menolak kebijakan sang kaisar yang melarang terjadinya pertunangan 
dan pernikahan. 

Semua iu terjadi ketika bangsa Romawi terlibat dalam banyak peperangan dimana Kaisar merasa 
kesulitan merekrut para pemuda untuk memperkuat Armada perangnya, hal itu disinyalir karena 
banyak pria enggan meninggalkan keluarganya atau kekasihnya. Dalam The Encylopedia Britania 
vol. 12 sub. Judul Christiany menjelaskan “Agar lebih dapat mendekatkan lagi terhadap ajaran 
Kristen pada tahun 495 M. Paus Gelasius I merubah upacara Romawi Kuno, menjadi hari 
perayaan gereja dengan nama Saint Valentine Day, untuk menghormati Saint Valentine yang 
mati”. Di Indonesia perayaan Valentine banyak dilakukan oleh kalangan muslim, mereka 
menganggap hari itu merupakan saat tepat untuk mengungkapkan rasa kasih saying. 
PERTANYAAN: 

a. Bagaimana hukum merayakan Valentine Day ? 

b. Bolehkah menjual pernak-pernik (souvenir) Valentine Day ? 

JAWABAN: 

a. Dalam hal ini terdapat pemilahan hukum sebagai berikut: 

> Kufur, bila ada tujuan menyerupai non muslim dan sampai kagum pada agama mereka 

> Haram apabila hanya bertujuan menyerupai non muslim tanpa disertai kecondongan pada 
agama mereka 

b. Haram karena termasuk ikut serta terjadinya kemaksiatan 

REFERENSI : 

1. Fataawa Ibn Hajar al-Haytamy IV/238 

2. Bughyah al-Mustarsyidiin 1/528 

3. Is’aad ar-Rafiiq 11/128 

SijJl 

t jji' J \^J Jjl JiS; y J 'i/ jU*aJl Jj£ J^> Aif- ^> jj J,bu AJll A*" j Ji*<j 

aJ <_jt jjS/I s-Uapt j Ja*s alA S Jl f.LupV Sjilt <_jbi!t OU-sflJt Jtj Jb ^_^iail 

(*-f***jJ J ^ J*** Cr* Cr* ^ 'M 

d)Uy^Ji ^Ub 1 JlS^j \ ^J) - U U J^i .1 JS~Lj u ^....«.1 ilj jl*»sajl 0 JL 4 OyJu 

^ 0*-. jjJUl lil liJJij «jjp SiL^ liUi <_£ |vjL (j-Jj fUaplj SjjLaI.1 

pjaju iliLpt jlP (»4^ Ji* J-** 'M jvi-il ft* jt J^i O jbjj Ijt j tit l jyd-J.t y *s\j J—S/t £ y 

L-Aii tdiJi ^ J*a> jiS” M IaJjJL; Aj»j1*j J,Ujj iljLj <Sl' £-i> jt ftJiit Vj j^**^ 

jjfclia (Jjt (Jt^*Jt U*, G jJsS"" ( ftt liiti i jji&J jl y* ^^U.t S jt Aja-j» J jU^Jl A 

JUfijb liJLii J*j 01 ajT J*alJ-l» t Ujai tjiS” 015”” Vtj ji^Jt ^ V jLS^Jb 4^iiit JU<ai tit ^^ <ui jS’i Uf 

!>l*4 ^ <uiiit jl Otj jfl Ai^Jj jl ji^Jt jlaJt 'i-*!' jt UlaS ji£ ji^Jt ^ A^idt 

^ (^jLsaJt Siit y ^'ijt : Jlii aJ j5”i U jitji U» j£"i ,jj^tJ.1 Ui»jt jyaAj c-jtj tAjlp l-M jj 
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{ ja j <uio jjA» : JlS -bj «DjjdJUAj sbipt ^Lil a*» (*-$-'2'^® J j^j j*-^ Sj'iilj ^lrt, <uiiib i^A.sLpf» c 
_^a Al kb jJj Lt-i DjjIaj L>_jj Vj Lot Vj L»J- V a^Li* ^ Li-i UI£>rf Dt ,*l~i y-, 'i : £_UU ^1 Jli Jj 
lT**^ J? JUjcu-Ij a~j^ 1 JS”L jjjJl t) I^UiaI l$i»j .dUi j* jyJ-J.1 j^S/l i'ij (_jipj j*-* jAS” |*J> 3JjU< 

jjJl 0-~> Ajj^-o (^Ajl C~~*Jl (J Ajji^lj Aicjj jjP-tj jA*at jjitJl 0 °ytlj j—^jl Ajt ol j* { jjJujii\ 

aA aj *lc. c.;—ll aLJ Li^iL j j* stA^Jl (ijj 0j aS”jJl! aJI 0cUUJl aA 0j 1^l' aa^a^A (j§ 

A^J-lj <_JjJrl £»0J jjM^iJl <_£ bljp Dd--Jjil_J C-Jjv£Jl> aA Dj*4~£f <bUjJ V DjJbe^jj JljjJ 
—»1 ^iLpL j^Uilil ,jA <-~£j Ujl^l (^Jl ,jA i*lb jS- J,l ^UJ-I <_£ AjjlS”Lj ijJLil j»Uls> OjsvJajj. 

238 :a^jLs< 2JI |*ij 4 lAji-l j*Jj /»> jjjl cSjbi 

ji^Jl jJU-i (_£ ^ A-Adl Ia^sISj J,l "%* p-aji Ij_)% Dt UI ajT jli^Jl ^jiil s.Li*Jl sU : (t£ : aJL~a 

t 'ii*\jL* J,l y> _jl!l jt O-aJI yUA AUidl J*ai> Jj liAJ AS” J-sAAj 'i Dt UI j i U4A liAJAj jA^J j^lOx*lA ^1 ys.. jt 
S!>Utll ^ f b J\ J-iS” s J^ai y j* aJ ot UI j <, ^Li ^ 4 ** SjJUr. 

[ Bughyah al-Mustarsyidiin 1/528 ]. 


DI f «jvp jl J«ijl ^il ^ Jf- <^l( (/ ^Uil ^ AjU^I) L^j Jli Df J,t (DaJl) JS”( J-^i) 

^i jjji j us” jajas” l^Ap ^u^i ojis” Sjv-r a^j.i dit 

128^^1 JjJi iU-1 

0990. MENYEKOLAHKAN ANAK DI SEKOLAH NON 
MUSLIM 

PERTANYAAN : 

OejankTea 

Assalamualaikum.... saudaraku semua, sudah lama tidak bertanya di forum ilmu ini, dan hari ini 
ane ingin nanya apakah boleh seorang islam bersekolah di sekolah non muslim.... sukron para 
ustadz n ustadzah 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Bersekolah/Mengajar di Institusi Non Muslim 
Hasil Bahtsul Masail PWNU Jatim 2009 di Gresik 
Deskripsi Masalah 

Pada saat ini masih banyak putra-putri kita yang masuk lembaga-lembaga pendidikan non muslim 
atau yang berbeda aqidah, karena lembaga-lembaga tersebut mampu memberi fasilitas-fasilitas 
lebih memadai. Undang-undang pendidikan menyatakan bahwa siswa peserta didik berhak 
mendapatkan pendidikan yang sesuai dengan keyakinannya dan lembaga pendidikan wajib 
menyediakan guru agama sesuai keyakinan siswa, namun kenyataan siswa-siswi peserta didik 
harus mengikuti mata pelajaran agama sesuai dengan keyakinan pemilik yayasan dengan dalih 
belum mampu menyediakan guru agama Islam. 

Pertanyaan: 
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a. Bagaimana menurut pandangan fiqih orang tua menyekolahkan anak-anaknya di lembaga- 
lembaga pendidikan non muslim atau yang tidak se-aqidah dengan alasan lebih maju dan 
lebih baik mutu pendidikannya ? 

b. Bagaimana hukumnya tenaga pendidik yang beraqidah ahlussunnah wal jama'ah mengajar 
di lembaga-lembaga tersebut ? (PCNU Kab. Nganjuk) 

KEPUTUSAN 

a. Menyekolahkan anak di sekolah non muslim atau yang tidak seaqidah hukumnya haram, sebab 
bisa berdampak memperbanyak golongan mereka dan bahkan membahayakan akidah anak-anak 
Islam. Namun apabila disana ada tujuan mempersiapkan strategi menegakkan agama atau aqidah 
aswaja maka boleh, bahkan bisa menjadi wajib, dengan syarat: 

1. Yang bersangkutan diduga kuat tidak akan berubah akidahnya. 

2. Pada sebolah itu memiliki keunggulan yang maslahah buat Islam yang tidak bisa ditemukan 
pada sekolah-sekolah Islam atau yang seakidah 

3. Dalam proses belajar-mengajar tidak boleh terjadi hal-hal yang dilarang dalam agama 

40_oljjiil 

Vb a VI aILII ^jlp i_Dbyail j*Japl ( y DI |*-lpl A*fijj i J^AJi (^jUfiill yj IX» y L' (3 cSjbi-I *Lijl y 

ajI j-^'ll ^<jlfc\ll (3 j*-**Vjl aL^*? y 9 *'. (Jl^-^l ^Vb*VI *Vb ,y (3 (*IjVI ai* jl 33 1 ^ aj4*4-I a^VIj 

bf Jl j*-ib L P <3 tSjUaJ I *Vjl D £ jbioj <b*«-**il 3JVj jJl d y JaZ Dil* y** <3 J y VI oUJLllj LJ jJl _jI*Jl yju 

VI *VbJl <3 I* ^1 0 ) yVI (j-'jl'k* DI 0S-4.I Vj jj— j aJp auI Vj J,UJ awI aj y>jii ^y£ y» 

<3 a** 4 ^JI (^1 (^jUaJl Ju> VbJl aJj«^ <3 aJ y-s ^ a^jI j - ^ -1' D ir ^JjJLw*JLil' J aJ y -s j D ^1*^5 

<3 D|^V iU* D_j^Vb V j**j *-> jjU.1 “'J_jLi J»j-iJl li* J-i V yj 3*^1 JUiVI <d*ij a^Lil J.I (*_jj J5" 

«i* J,l eaJ j J y-Jj yay iS ill j*i~J.I ^ (*-Ja*Jl (*_jJJl li'j J _p=-jJl ( _ s l P U»-l Dj>£ Vj dy~Jj A*il y U |*4— j\X» 

j»_jl*il J \>y> ^ a~~£JI c_^ij fbj ^-jl^l. 

21-20 y 

*a y jJLiu* dUi JAJ y£ V j£Jl f jyi JaJL=s^-l Aij <yjS~j Jis>b LgJlp DV (J Jj£ll ajw. aly jyr. V A-^oJ-l cSjb*J' <3j 

aljjJ A»JlJi< y~A jl Lp jjP ^ ^ Ajb>»lll (3j .. . Jl* DI J,l ... J-Jf V joo A-i Jalss-I Uf L* jj^JlseJ.1 AJijj al y 

vij AiP ^^«jiJlj tSjjA I VI a-Ip DI i—JUaii V Uf J^l 14* ALjyi V Uf Dlii jvp J,l al aJ DJ-i jl j*ip 

aJI y\j aJIjSI (3 aj Siill c-»ijjlj JlalJlj 3 J-I aJLp A^iil 

b. Haram ketika para tenaga pendidik itu melaksanakan tugas sesuai dengan visi dan misi di 
lembaga tempat mereka mengajar atau menimbulkan kebimbangan hati orang-orang awam dari 
kalangan muslimin. Tetapi apabila mengajar itu justru dijadikan kesempatan dan peluang 
berdakwah dan melindungi anak-anak muslim yang bersekolah disana, maka wajib. 

93 y3 juil jy~A> 

J* JS” DSl Ai< ^ y£ I i* j ( aJL>tS| «V_J^iJ UDslj «-)T : Uo^-f Aarjt jil^JLl Ul y J^jil D £ Di j*-lplj 

AAs^Jl ad4 AijT Lo»J^ Dt t jiS” jJlj jiS” ji^Jl j«ajj c tji^l <3 aJ bDl^" DiJi J*i . 

*jVI ai* 5Ub D_jSo VU ya^Jl c *_jj V li*j { ^ A»! y l _ r Jj DJUi Jj»1 yj } : JU J,bu AjT : JJ Dy» t 

Ljjdl (3 aL^JtI 8jDiLnil : LaJa 4*a jj^jil (J bUa^ Oj£j Dtj Vli { I y*\ jjjill bfljt b } Jlj (J,bu Aj^ 

jt-^Jl D_j5”jJl jli^Jl 3VI y Di _j* (jijSlI Dy»-~Ail Dy Ja^jiLl5” j*_j I liJlill j^^aJIj .Ai» t j*U*ll 

AiP ^4^ Ait VI ji^il V li^i jjlslj Ai* Dt *liipl Ai>»il i—---«j jt c 5 jI jiJl 1 —b»l ej-^iJlj « ej*Uailj t j*llj 4 
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OrdJJij 4 AifljOLw**^tJLw*»l ^1 *j£: 1<A^ (l)Sf 

238 ^ 1 ^ OjULi jy~A> 

i^ji' J*£ V ^'j ‘ D^ji' i>* £*a ui^ji' j tjUajt £** { *Ujf OAij V } : aJjSj 

a&I J Alll J A*»J.lj t aj-iUj» jt a-jS- jt |v^io AjIyU |vJ»jiif*>U jt jLa^Jl I ji\jj Dt (ju^jit aJ)I ^ tf}* j* <ji AiVj 

(*-*^JJ jT l jyJ-J.I ijj* jl$ ie>\j p-fcJi jU^S/l Jii jU^Jl «Vl_y £** { dUS J*4> ^J } DU.V' J J* J*?{J vU 

of J y*j> yt l-i*j t) *»' **Vj y «U*» : Jjj . t) 4)1 j* j*^ J y (.r* 1 * } p-fr^J 

SiUi tjilji ot VJ t^l { oLa7 Ijiij ot VI } Dlic*2£ V Dt^U» jU^Jl «Vlyj <5)1 «Vtyj ajI*Ap? atal** J,jil 3 jVj . 

yVL-VI aJLaII 

(J S^Ls- eyl^Jl iVUl oL»^ y l*jrvP jl JLryVUl A*j^-l oljjjj ylj’ 9 (J j*-L**^>l ,J-»P (*^ , ‘ Djj-ij«Jlj £jljJl Jlj-*Jl 
ojLmw( 3 ^_y* ^1^*1 j*-U<^*-lJ s^lj‘^’1 1-®I.r-VI c**L%«Ij*aJI jl <L»j.aJI ^pU-s^IIS'" a>Ip c^VI^ 

j^iJl JU-I Jl a* jl ISI VV^-I jsiol./> 

116 ,_y 2 ^ ^Uil £jj 

<yJLi (J Lud £J>jt ISI V A.JUI Jj&l £* _jJj AiP y&* «VIy 0 j^ 1~J.I L»-jajJ I_iyjl aJLP L» DI ^^««-^aJl JjJj 

«Ijl v DU^VI y aU^j *ij r ^,-Jl J* «JVi DV SjjWI jyVI y VI ^-Uil J 2 UiJl JpV (*UJl c 5 jl Vj D^ji' 

^VUT Dt-^VI y 
336 ys 19 ^ 

|*j»JUp L» |*1*J Dt UJp j*jyi i^j>rljJl Jj iZ^ajL» y-VI olibJlJl <—-iS” (J ^JaJl Dt *A>-t JJL jl (..UaS* l^jUtff D)l_j) <tiy 
aJ ^5j jyp jjj Aiil j-p Dlj t« ^ y- ^1^" j»-- g »I p- ^jll J lyll j*-gi»itj ijyl—il ^UJp ‘j*-®y^ y *-#j ( _sl c ’ Dj^J 

Aj-^a*^» IgJ jlaJl Dt Jij jl fjJUJl y UjlPj S-^'j t —~i“Ai-lill J ®t/y Dl^i j*^-sS” y <yb$”. 

Sumber: http://solusinahdlivin.net/satta/264-bersekolahmenqaiar-di-institusi-non-muslim.html 

1018. AQIDAH : Anda Perlu Tahu Tentang [SYI’AH] Ini 

oleh Muhajir Madad Salim pada 14 Januari 2012 pukul 3:27 

Seorang Ulama Sunni bertanya kepada Ulama Syi'ah :" Ada dua hal yang Syi'ah tak akan bisa 
menjawabnya." 

"Apa dua hal itu?" Tanya Syi'ah. 

"Pertama, bagaimana hukumnya para shahabat Rasulullah menurut Syi'ah?" 

"Mereka semua murtad kecuali lima orang. Ali, Miqdad, Abu Dzar, Salman dan Amr bin Yasar." 
Jawab Syi'ah. 

"Kalau demikian keadaannya, bagaimana bisa Ali bin abi Thalib mengawinkan putri beliau 
bernama Ummi Kultsum dengan Umar bin Khattab?" 

" Ali melakukannya karena terpaksa." Jawab Syi'ah. Maka Ulama Suni segera berkata : 

"Demi Allah. Kalian orang Syi'ah mengi'tikadkan dalam diri Ali dengan sesuatu kenistaan yang 
orang rendah pun tidak rela dengan kenistaan itu. Kalian berikan kenistaan itu kepada Ban 
Hasyim,pemuka bangsa Arab,yangpaling utama kedudukannya. Paling luhur nasabnya.Paling 
agung muru'ahnya serta paling banyak sifat-sifat terpujinya 

Sungguh,serendah-rendahnya orang arab itu berani menyerahkan nyawanya dan mengorbankan 
dirinya tetapi mereka tidak bakalan menyerahkan harga diri dan kehormatannya. Terhadap diri 
sendiri mereka menganggapnya remeh. Tetapi terhadap urusan istri dan keluarga mereka akan 
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memertahankannya sampai mati. Lalu, bagaimana bisa kalian sematkan dalam diri Ali, seorang 
singa Bani Ghalib sebuah kerendahan yang mana seburuk-buruknya orang awam tidak mau 
melakukannya? Berapa banyak kita saksikan orang-orang mati terbunuh karena membela 
kehormatan keluarganya?" 

" Mungkin saja ada Jin perempuan yang menjelma dihadapan Umar dengan mirip Ummu 
Kaltsum.." Kata Syi'ah. 

"Jawabanmu ini lebih buruk dari yang pertama." Kata Sunni" Bagaimana bisa terlintas dalam akal 
dan pikiran, hal-hal seperti ini. Andai hal ini diperbolehkan maka akan hancur seluruh sendi-sendi 
syari'ah. Sehingga akan bisa datang seorang lelaki mendatangi istrinya dan si istri malah 
berkata...Engkau itu Jin yang menjelma seperti suamiku...sehingga wanita itu mencegah hak-hak 
suami mendekati dirinya. Jika lelaki itu membawa dua saksi yang adil yang bisa bersaksi bahwa 
dia benar-benar suaminya maka wanita itu berkata...mereka berdua itu jin yang merupai dua saksi 
adil dan setersnya dan seterusnya... 

Mungkin akan ada seorang pelaku pembunuhan mengelak dan berkata..Itu bukanlah aku,tetapi 
Jin yang menyerupai diriku yang melakukan pembunuhan itu. Dan akan bisa dikatakan bahwa 
Jakfar Shadiqq yang kalian anggap ibadah-ibadah kalian itu sesuai dengan mazhabnya itu 
ternyata bukanlah Jakfar Shodiq yang sebenarnya. Tetapi Jin yang menrupa seperti dirinya 
sehingga Jin yang menyerupai Jakfar Shodiq itulah yang mengajarkan hukum dan mazhabnya 
kepada kalian." 

Ulama Sunni kembali bertanya Bagaimana hukumnya tindakan khalifah yang lalim , apakah 
tindakannya bisa diterima menurut Syi'ah?" 

Syiah menjawabTidak sah tindakan khalifah yang lalim dan tidak dapat diterima." 

"SEmoga Allah membermu hidayah." Kata Sunni:" Dari keluarga manakah ibunya MUHAMMAD 
BIN KHANIFAH ?" 

"Tentu dari keluarga KHANIFAH" Jawab Syi'ah. 

"Lalu siapakah yang menjadikan tawanan para Bani Khanifah tersebut?" Tanya Sunni. 

"Saya tidak tahu.."Jawan Syi'ah. Padahal dia bohong, karena siapapun tahu yang menjadikan 
mereka tawanan adalah Khalifah Abu Bakar. Bagaimana bisa Ali memperbolehkan dirinya 
mengambil seorang wanita dari budak tawanan itu dan melahirkan anak darinya pula sedang 
Imam menurut persangkaan kalian adalah tidak sah dan hukum-hukumnya tidak dapat diterima. 
Padahal, berhati-hati diam urusan Farji {perempuan] adalah sebuah esensi yang pasti." 

"MUngkin saja Bani khanifah menikahkannya kepada Ali." Kata Syi'ah. 

"Itu butuh dalil-dalil yang menunjukkannya,padahal tidak satu haditspun dari sunni ataupun syi'ah 
menerangkannya." 

Kemudian Ulama' sunni itu berkata." Sesungguhnya Mazhab yang kalian peluk , yang kalian 
sandarkan ibadah-ibadah kalian itu sama sekali tidak merujuk kepada pendapat seorang mujtahid 
satu pun." 

" Mazhab kami ini adalah mazhab Jakfar As Shodiq." Kata Sy'ah. 

"Sedikitpun Jakfar Shodiq tidak berhubungan dengan kalian."Kata Sunni:" Dan sesungguhnya 
kalian sama sekali tidak mengerti tentang mazhab Jakfar As Shodiq. Jika kalian katakan bahwa 
didalam mazhab Jakfariy itu ada ajaran TAOIYYAH maka baik kalian sendiri ataupun orang lain 
akan menjadi tidak mengerti mana mazhab Jakfariy yang sesungguhnya. 
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Hal ini karena ada kemungkinan bahwa setiap masalah didalamnya adalah sebuah TAOIYYAH. 
Aku mendengar dari ajaran kalian bahwa menurut Mazhab Jakfariy fersi kalian itu jika ada sumur 
yang airnya terkena najis maka ada tiga pendapat. Pertama, air sumur itu air yang mengair maka 
tidak ada sesuatu yang menajiskannya. Kedua, air sumur itu dikuras semua airnya untuk bisa suci. 
Ketiga, untuk mensucikannya cukup di timba tujuh atau enam timba airnya. 

Maka aku bertanya kepada ulama kalian. Bagaimana kalian mensikapi dengan tiga pendapat dari 
Jakfar Shodiq itu? Mereka menjawab...Mazhab kami berpendapat bahwa seseorang itu jika telah 
menjadi ahli Ijtihad maka dia bisa dapat berijtihad tentang pendapat-pendapat Jakfar Shodiq dan 
memilih salah satu dari pendapat yang ada tersebut. 

Lalu aku tanyakan lagi, lantas bagaimana sikapnya terhadap pendapat lain yang tidak dia pilih 
tersebut? Mereka menjawabnya ..yang lain itu sebagai TAOIYYAH. Aku tanyakan lagi, jika 
ternyata ada satu mujtahid yang lain berijtihad dan memilih pendapat yang bukan pendapat yang 
pertama tadi yang telah dipilih oleh mujtahid yang pertama ,lalu bagaimana yang kedua ini 
mensikapi yang pertama tadi...mereka menjawab...Yang kedua akan menyataka bahwa yang 
pertama tersebut sebagai TAOIYYAH. Maka aku katakan bahwa dengan demikian jadi KOSONG 
dan sirnalah mazhab Jakfar Shodiq itu dikarenakan setiap masalah yang ada bisa dikatakan 
kepadanya sebagai TAOIYYAH sebab tidak ada pertanda yang bisa membedakan mana yang 
TAOIyyah dan mana yang bukan. 

Kesimpulannya, jika kalian katakan bahwa dalam mazhab Jakfariy itu tidak ada TAOIYYAH maka 
mazhab yang kalian peluk itu BUKANLAH MAZHAB JAKFARI karena kita semua tahu kalian 
mengakui adanya TAOIYYAH. 

1033. KEHARAMAN BETERNAK TUYUL 

PERTANYAAN : 

Makhluq Akhe Rat 

Pak, mau tanya nih...boleh kah kita nernak tuyul...? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Pesugihan dengan cara bersekutu dengan syetan seperti ngepet, nernak thuyul, ngipri, masit, 
minalti dll haram... 

£Uail fls 'a» J j j*4»il <—>jilil ^ L» 

(jjs>U-iJl ,j} : J,Uj Jli : a Jt jit -A-iJ jJLil; AJUajl jj y js- jt jljl-lj 

j <5)1 ( _yL 9 Ay* jJj <5) jiST jp-UmJI UlS’ j { ^UJl IjjiS” 

Apa yang terjadi dengan mengambil khadam syetan dengan cara melakukan pendekatan 
padanya, melakukan pesambungan dengannya agar dapat menjadikannya khadam dan 
memerintahkannya untuk memenuhi aneka kebutuhan atau mendatangkan bahaya dan menyakiti 
makhluk lain atu mendatangkan berita-berita tempoe doeloe dengan cara menyambung dengan jin 
qarin, ini bagian lebih beratnya bentuk dan lebih beratnya sihir, Allah Ta'aala berfiraman "hanya 
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setan-setan itulah yang kafir (mengerjakan sihir)" (QS.2 ayat 102). 

Dan bila orang yang melakukan sihir dikatakan paling kufur, paling keji, paling sangat dalam 
menentang Allah, rasulNya serta hamba-hambaNya yang shalih maka perbuatannya juga paling 
kuat dikatakatan dalam kekufuran, kekejian dan penentangan. [ AIFiqh alaa Madzaahib al-Arba’ah 
V/225]. 

1040. BUNUH DIRI TERMASUK DOSA BESAR 

PERTANYAAN: 

Chen Wedus Gembel 

Assalamu'alaikum... mbah, apakah mengakhiri hidup itu dosanya tidak diampuni ? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Tergolong dosa besar dan diadzab dengan neraka selamanya. 

1 U'* 2 j*r jUu-I : 

laJL* iSiji jU 'j Jji JiSi J^r y iS* j y aJp aJ jZJ A~ij Ol~J^I Ja J\Si\ y a*jS 

IjuI Iji30 


(1) 103 / 1 ) ( ILaLJI J» — 247 / 10 Ory4 " . . . . y <^.s j y " : 

- 104 J,) 

[ Pelengkap ] Termasuk dosa besar adalah bunuh diri, sebagaimana sabda Nabi SAW.: “Barang 
siapa bunuh diri dengan menjatuhkan diri dari ketinggian gunung maka akan masuk neraka 
jahanam dengan terlempar selama-lamanya". (HR. Bukhori-Muslim). [ Is'aad ar-Rofiiq 11/1 ]. 

1095. Menambahkan “SAYYIDINA” dalam shalawat 

Oleh : 'aLa Kulli Haal 


Ayo Wahabi mana yang bisa mengalahkan dan menyalahkan bhkan mendebat tlsn asli dari saya 
ini tanpa copas dari situs manapun, Mari bersholawat rame2 kepada rasul,hidupkan maulid nabi 
sama ada dbulan lahir beliau ataupun dbulan lain, Karena pahala membaca sholawat kepada nabi 
itu sangat besaaar... 

Dalil dari alguran: 


IyL-J <uU- I jLo IT y-iil (^1 djL,OJ A^iUj Alll 01 


Kalimat malaikat dsana boleh dbc nashob sbgai athof kepada isim inna,boleh rofa athof kepada 
mahal isim inna,yaitu mubtada, Imam mujahid mengatakan dalam tafsirnya mengutip perkataan 
abui aliyah: sholawat Allah kepada nabinya yaitu pujian atasnya dsisi para malaikatnya,dan 
sholawat malaikat kepada nabi yaitu doa untuk nabi. Kalau imam thobary mengatkan dari riwayat 
ibnu abbas: Allah dan para malaikat nya memberikan berkahnya kepada nabi muhammad, Bisa 
juga dengan makna merahmati. Imam ibnu abi zamanin almaliki mengatakan : yushallun 
maknanya Allah mengampuni,dan malaikat memintakan ampun,dan manusia dsuruh juga 
memintakan ampun untuk rasul. Dalam tafsir thobary,ibnu abi hatim,mawardi,durrul mantsur 
sayuti, ada riwayat hadist: 
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Jl5 iy** y> yjif yS- y> J^Jl Oy jbj y) AjJj yf- jyij y> pA* yi fA* UjO^- Ai y yj J-J-l Uj.X>- : 

U-L-J I y*L*j aJp I jL& y »T l$Jlj tijbaj as£j!>C»j 4iil 01 cJjj U> 

I».,aI j»\ ^1p U5" (J I ^Lpj ^Lp J-a» I l^J y J15 i^LwLp o^LsaJI U^Ip *a5 au! (J^%*j1j UIj i <Jl5 

■*A • X A (►#*' j>\ J' j (***'^1 j'-; •*■■*£■ J^ j ' i ^ si 4 jU j ■*«£ ^1 (***'.j4 J^ ij*j 

Ka'ab bin ujrah mengatakan :manakala pada waktu turun ayat (diatas) kami menanya kepada 
rasul, ya rasulallah,kami sudah tau bgaimana cara mengucap salam kepada engkau,lalu cara 
bersholawat kepada engkau bgaimana ? Maka rasul menjawab dengan menyuruh membaca : 

1*5” x*£- JT jUj ^1 j*-»*' j>\ Jt (_s^j («-**' j>\. {J* U>^" J^ {J*j J-® 

XA A*" ^>1 J^ {J* J ^ j'-! 

Lalu para wahabi berpendapat bahwa bersholawat atas nabi itu ckp dengan apa yang dsuruh oleh 
nabi,yaitu dengan sholawat diatas,tanpa penambahan apapun,bhkan tidak perlu ada kalimat 
"sayyidina". Maka mahmud albanjari atau 'ala kulli haal menjwb : pendapat wahabi ini adalah 
kesalahan dan berfikiran sangat sempit skali, Dalam usul fiqh : boleh kita menambah dari suruhan 
yang dtentukan, Misalnya saja kita dalam sholat cuma di suruh sujud saja,tp boleh kita menambah 
dalam sujud itu dengan doa2 mcm2,slama tidak menyalahi apa yang ada di fiqh,spt yang diakukan 
imam ahmad bin hanbal,beliau dalam sujudnya slalu mendoakan imam syafi'i,pdhl zaman rasul 
imam syafi'i blm lahir,jd imam ahmad membuat satu penambahan dalam suruhan yang cuma 
hanya sujud tanpa ada dalil dari alquran dan sunnah,hehehe.. Sama juga sholawat kepada rasul, 
boleh kita tambah2in dari apa yang dsuruh rasulullah,karena ada atsar seorang sahabat bernama 
ibnu mas'ud melaini dari sholawat suruhan nabi. Dalam tafsir sam'ani: 

|t gUl 1 j}y J15 i aJ 1 jJlS t, aJLp ^yy> <uip o^L*aJ1 IaWI (J y*j ^Ip 151 \ (Jl5 Aji ^y aWI JLp y^ 

(•liil a£*j 1 j*-jl!l J yjj jyi-t Jj15j jji -1 ^L»t Oy*A' f'-'ij 'A* Ajy liX^> J-a* 

OjJjSl' A) AjaJo jjt i j^s>«J.l 

Abdullah bin mas'ud mengatakan : bila kamu hendk bersholawat atas rasulullah,maka baguskan 
lah sholawat kamu,mdh2n sholawat kamu sampai kepada beliau,mereka berkata kepada ibnu 
mas'ud,tolong ajari kami. Lalu ibnu mas'ud membikin sholawat sendri dan membaguskan susunan 
ibaratnya dengan memuji2 rasul seperti yang trtls di atas, (DaRI IBNU MAS'UD INILAH dapat kita 
ambil dalil bahwa boleh kita membikin sholawat sendri,spt sholawat nariyah,burdah,dalailul 
khairat ,dan membikin syair maulid yang memuji2 rasul,demi untuk membaguskan sholawat kt 
kepada rasul). Dan pelajaran yang diambl dari atsar ibnu mas'ud ini laisa biqaidin,artinya tidak 
trtuju pada sholawat yang dbc oleh ibnu mas'ud aja.tp boleh di qiyaskan ke Iain2 slama itu bgs 
dalam memuji dan mendoakan rasulullah,spt dalailul khairat,brzanji,simtud durar,burdah dll . 
Adapun membanyakkan sholawat itu Dalil dari hadist yang sangat shohih,karena takhrijnya dari 
rawi2 yang tsiqoh 

Hannad ini kata ibnu hajar trmsk tsiqoh, Kata azzahabi beliau adalah hafizh yang zuhud 

JiiU- ^aJUI Jcs-j y y*>- yA *~>j Jl5 

Oobishoh ini trmsk dpercaya kata ibnu hajar. Azzahabi mengatakan hafizh 

IdAjj LojLp A^c>- ^C*l JbLp AAj y* j y)\ 01^5^' yE* 

Sufyan tsauri ini sudah tak diragukan dkalangan ulama hadist,beliau adalah imam,kata 2 ulama 
peneliti hadist yaitu azzahabi dan ibnu hajar 

Ji ^ Oi ^ ^ U* 
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jj'W- j* jjl Vj 

Ibnu hajar mengatakan beliau terpercaya 

Uut y aipj ut ^ >=«- jj\ Vj s-* 5 " <y. ^ <y- o* 

Anak ubai bin ka'ab ini trmsk tsiqoh jg 

, 151 4^1p AUl AUl (J J**J Jir J 15 ^1 jjljl ^J&*ijl Jjipj (j^t 4-jt 

vUojlIfUvltoAl *U UalA l 4 «us u>rljJl o t U 2bl Ij/’il 2bl IIj/al ^Ul L^Jb Jlii f 15 JJJ' litf 

D^i c~«i L» ; J15 ^jJl cJj : Jl5 c..*.* L» JlSi ? y^p ^ iiU J^rt i^Lpi\ jiS”t *ul J j**j W cJj : A <Jl5 

iiU jpz- oaj oy* ojLu> L» J15 t_ a .sa:il cJ j « tiJJ jp*- y$t c .o j 
Jl5j dLj5 di! ji<uj y&> l^i : Jl5 LfLS' y%p dii Jjort : cJ5 dii jp^ j$* o.sj 0^5 oJSdL» Jl5 ijdlito cJ5 

UU» iyx »Al 

Dari ubai bin ka'ab berkata : dahulu rasulullah apabila sudah lewat sepertiga malam,pasti beliau 
tahajjud,dan bersabda : wahai manusia (dalam tuhfatul ahwazi syarah turmudzi oleh imam 
mubarakfuri : maksdnya manusia ini adalah para sahabat yang tidur,yang lupa dari mengingat 
Allah),ingatlah Allah,ingatlah Allah, Telah tiba oleh gempa (imam mubarakfuri memaknakan ini 
beliau mengutip dari ktb nihayah,maknanya tiupan terompet pertama yang mematikan smua 
makhluq). (imam mubarakfuri memaknakan radifah adalah tiupan kedua yang menghidupkan para 
makhluq). Kata imam mubarakfuri kalimat ja-at itu dengan shigat madhi,karena pasti terjadi itu,jd 
seolah2 ada datang,maksudnya dalam waktu dekat akan terjdi, Datang kematian dengan 
sesuatu2 yang ada padanya,2x,( di ulang2 karena mentaukid kan). 

Lalu ubai bin ka'ab brtanya : ya rasulullah,(imam mubarakfuri memaknakan dalam syarahx) 

bahwaasanya aku hendak membanyakkan sholawat atas engkau,(imam alqori mengatakan : 

sholawat maksdnya dsni adalah pengganti doa yang lainjd ubai khusus bersholawat aja dalam 

doanya). Berapakah aku menjadikan khusus untuk engkau dari sholawatku ? Rasul menjwb : 

terserah kamu, Lalu aku tanya lagi kata ubai : (imam mubarakfuri mentakdirkan kalimat rubu'u 

diatas dengan mensyarahkan) aku jadikan seperempat waktu malam ku untuk bersholawat atas 

mu, Rasul menjwb: terserah kamu,tp jika kamu tambah itu lebih bgs 

Aku tanya lagi: bgaimana kalau separo malam 

Rasul menjwb: terserah kamu,tp jika kamu tambah,lebih bgs 

Aku tanya lagi: bgaimana kalau 2pertiga malam 

Rasul menjwb: terserah kamu,tp jika kamu tambah lebih bgs Ig 

Lalu aku usul kan lagi: aku akan menjdkan seluruh malam ku hanya untuk bersholawat atas mu 
ya rasulallah 

Lalu rasul menjwb : (maknanya kata imam mubarakfuri begini) apabila engkau gunakan semua 
waktu doa engkau hanya untuk bersholawat atas ku,maka akan dberikan kepada engkau hajat 
engkau di dunia maupun akhirat,dan akan diampuni dosa2 engkau, 

Kata imam mubarakfuri Hadist ini hasan dsisi imam turmudzi,adapun dsisi imam hakim hadist ini 
shohih, 

Sekiranya tlsn ini bgs,maka yang bgs bgs itu smua dari Allah, 

Jika ada kekurangan,maka kekurangan itu dari alfaqir sndri,slmt membaca dan memahami isinya. 
Sumber: www.fb.com/qroups/1QMWDI/permalink/264080430329752/ 

1107. AQIDAH : DALIL SHAHIH TENTANG ZIARAH KUBUR 

OLEH : 'aLa Kulli Haal 

Akhirnya dapat juga dalil shohih tentang ziarah kubur,dan ngambil berkah di kuburan sekaligus 
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meminta hajat dikuburan,hehe...Mdh2n wahabi yang ngatain kita kuburiyun,mereka mau tobat, 
amin. Aku menemukan dalam kitab tarikh bagdad halaman 445 jilid 1, Pengarang nya adalah 
imam abu bakar ahmad bin ali bin tsabit albagdad,beliau di kenal dengan khatib bagdad,seorang 
hafizh,bahkan kata ulama bagdad,tidak ada lagi yang lebih hafizh di negri bagdad setelah wafat 
imam daru qutni selain khatib bagdad, Ini riwayat nya : 

c-**" JU jj ^ <y. Jl» ys- (*-**'^l 

ASsrU- a! <3)1 Juji L» <3)1 Jt —<j <3)1 jA J» a j* AjL» «JUp t J» ja Aji Jlibj jJ-\ <_J i— 

Khatib baghdad telah mengatakan riwayat ini shohih,Setelah ku teliti ternyata memang shohih, 
Simak penjelasan keshohihan riwayat ini yang akan aku bahas Rawi 1 : 

ys- jj JUw.1 

Abu ishaq ibrahim bin umar albarmaki,Dalam siyar alam nubala imam zahabi mengatakan,beliau 
ini adalah seorang imam,mufti,musnid dunia,ahli faraidh,zuhud, sholeh, dengan smua sifat diatas, 
maka dapat dsimpulkan semua riwayat beliau dapat dpercaya Ijt persen 
Rawi 2: 

j*j J' Ji ^ ijt X * s ' J*^' 

Abui fadhl.ubaidullah bin abdurrahman bin muhammad azzuhri,Imam hadist daru qutni 
mengatakan bahwa beliau adalah seorang tsiqoh,dpercaya,dan bnyak punya karangan,Dalam 
siyar alam nubala imam zahabi mengatakan beliau seorang tsiqoh,musnid,ahli ibadah,Beliau 
adalah cucu abdurrahman bin aufJadi dari keterangan diatas,riwayat dari beliau dapat dpercaya 
Ijt persen, 

Rawi 3: 

Jfjf-Jl Jl (*-**'j4 J>. 'i*— Jl J>\ Jl -i*— Jl Alil 'i— f- Jl. 'i*^ Jl. -i^ 

Ayah beliau yaitu abdurrahman bin muhammad,Imam khatib bagdad mengatakan beliau tsiqoh 
dalam riwayat hadist,Dan riwayat beliau dapat dterima juga Ijt persen, 

Jy* J>. <3^*—1 

Imam khatib bagdad mengatakan telah mengkhabarkan kepada kami seorang yang sholeh abu 
ishaq ibrahim bin umar albarmaki 

Jl 'i»P' Jl Alit 'i—P' J—1 a!| Jjt (Jl* 

Abu ishaq mengatakan telah mengkhabarkan kepada kami abulfadhli ubaidullah bin abdurrahman 
bin muhammad azzuhri 


^ c-*r- ju 

Beliau mengatakan aku mendgr ayahku abdurrahman bin muhammad azzuhri 

0?iy-l uyf 

Beliau selalu (fiil mudhari lil istimror) mengatakan : bermula kuburan wali besar ma'ruf al karkhi, 
sangat mujarrab untuk menunaikan segala hajat 

A^rU- a! <3)1 yisi Ju jl L» <3)1 Jt— J <3)1 jA J» i y AjU «Jlif- t J» JA Aji Jlibj 
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Dan dikatakan orang : sesungguhnya (hal wasyan) siapapun yang membaca (fi'il syarat) di sisi 
kuburan ma'ruf alkarkhi surah al ikhlas 100x,beserta (waw ma'iyyah) ia meminta kepada Allah apa 
saja yang ia hendaki,(jawab syarat) maka PASTI ALLAH OABULKAN HAJAT nya, 

Dari sini dalil di suruhnya kita menziarahi kuburan para wali jika ada hajat dunia atau akhirat, 
Kemudyan dalam riwayat diatas,nama ma'ruf alkarkhi tidak menjadi qaid,dan tidak terhenti 
fahaman cuma smpy pada beliau saja,tp menziarahi kubur semua para wali2 Allah dan minta 
berkah dan hajat di kuburan itu sama saja,akan di qabulkan Allah juga hajatnya, 

Adapun hadist shohih yang di riwayatkan oleh imam bukhari 

JjU : JlS ‘ulp’ auI ^ j Sjj j* 'j* o w ^ -a**-* 'j* ^ ^ auI xs- L<>a>- 

‘Asrl""* jj-i IjJjil t 4lil 

Rasul bersabda : mudah2n Allah membunuh,melaknat qaum yahudi,yang mereka menjadikan 
quburan para nabi mereka itu TEMPAT TEMPAT SUJUD,MASAJID itu jama dari isim makan 
MASJID,MASJIDUN MASJIDAANI MASAAJIDU, 

Adapun jika kita tidak menjadikan kuburan itu tempat sujud atau arah sujud,atau sujud dengan 
tidak ada niat menujukan ke kuburan itu,maka lepaslah dari laknat Allah seperti Allah melaknat 
yahudi di atas, 

Kuburan para wali dan para nabi adalah beberkah,kita di suruh sekedar ziarah,dan ngambil berkah 
di sana, 

Adapun wahabi yang nuduh kita nyembah kuburan, 

Ini adalah tuduhan yang dusta dan menyebabkan dosa besar,Karena smpy skrg tidak ada dari 
golongan ahlussunnah waljamaah (aswaja) yang sujud di mukanya ada kuburan atau pun sholat di 
hadapan nya ada kuburan. 

1127. JASAD ATAU RUH YANG MERASAKAN SIKSA 
KUBUR? 

PERTANYAAN : 

Em Muhson 

Assalamu'alaikum wr wb. Maaf mau nanya siksa kubur itu fisik atau ruh ya? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Yang disiksa dialam barzah RUH hanya saja jasad ikut merasakan siksaan 
sakitnya. 

DU^j^I I.Xfc __ S"Us jaH T~ jlic kt^Kt jjdJl aWl DI 

Ol5” J>- ^ L» kJjA ks -Jjor iJLij U> Uj DlAj^l jta ^l£»-l Jjor Ji jj-ijj D*A> JA 

t) DlJbVt c t jjVt iSi U. UJ DUVI J c l jjVt J* j-jjjl fl£»-l J«r Oj^l DI J C jl jJr I J DI—JLll 

U tip j i) c 1 ^ DU ^' ^ ^ ,JUJ1 'J r ^ 1 ^1 ^ oJir J I 4 &-I ^ oJLJl J ciLi LiJLil f l&^l 
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Sesungguhnya Allah menciptakan tiga macam tempat tinggal, dunia, alam barzakh dan 
akhirat.Disetiap tempat tersebut Allah menjadikan ketetapan-ketetapan yang berbeda disesuaikan 
dengan bentuk penciptaan manusia yang terdiri dari jasad dan ruh.Alam dunia : Ketetapan- 
ketetapan Allah pada manusia saat di alam dunia berlaku pada jasad dan ruh mengikutinya oleh 
karenanya hukum syariat dunia diperlakukan atas segala yang dzahir baik berupa gerakan- 
gerakan bibir ataupun anggauta tubuh lainnya meskipun bathinnya tidak selaras.Alam barzah : 
Ketetapan-ketetapan Allah pada manusia saat di alam barzah berlaku pada ruh dan jasad 
mengikutinya, sebagaimana ruh yang ikut merasakan saat jasad berduka atau bahagia dialam 
dunia, jasadpun ikut merasakan saat ruh mendapatkan aneka kenikmatan dan siksaan dialam 
barzah, dengan demikian ruhlah yang merasakan siksaan dan kenikmatan dialam barzah (dan 
jasad ikut merasakannya). [Ar-Ruuh Hal. 79]. 

(j^-l Jjfcl JSliiil) ^jjJlj OjUI <_j.AkJ.Ij 

Yang tersiksa dialam barzah adalah badan dan ruh dengan kesepakatan ahli kebenaran. [ Tuhfah 
al-Muriid hal. 169 ]. Wallaahu A'lamu Bis Showaab 

1153. APAKAH PELACUR YANG BERTAUBAT AKAN 
TETAP DISIKSA ? 

PERTANYAAN : 

Risky Imam 

Assalamu Alaikum. Ust apkah wanita mlam maaf (pelacur) yang bertobat tidak dapat siksa kbur 
Ust!! terimaksih penjelasannya Ya ustadz... 

JAWABAN : 

Muhajir Madad Salim 

At Taibu minadh dzanbi kaman laa dhanba lahu..Orang yang bertobat dari dosa, seperti tidak 
punya dosa. Maka pelacur tersebut jika taubat nashuha maka untuk dosa berzinanya sudah hilang 
sama-sekali. mengenai siksa kubur, mungkin dia disiksa karena dari dosanya yang lain... 

Masaji Antoro 

Waalaikumsalam wr wb. SIKSA itu hak preogratif Allah, namun bila seseorang telah insyaf dan 
benar-benar bertaubat, maka imannya kembali ia kenakan dan dalam hukum syara' diperlakukan 
hak-haknya seperti muslim lainnya.... 

<u!p OUs.^1 ^ J*- j}\ j j lit ) : j aJp Aill ^ J y* j d^ • d^ • • J <4^ if" 

aJ Jaililj Jjb j»t atjj ( aJI ISy» AUaJlS" 

Diriwayatkan dari Abu Hurairoh ra. Dia berkata : Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallama 
bersabda “Bila seorang lelaki berzina perbuatannya laksana penutup (iman) baginya namun bila 
dia telah menjauhkan diri dari zina (bertaubat), imannya kembali padanya” (HR Abu Daud) 

OUL^t d^ y "^**Jt j j ISy» t. Lio ^ au! aL j dU j OUL^t 01 ) : j aJp au! auI d j- - j d^> ajIjj 

aJp s j v'j 0^» ) 

Dalam sebuah riwayat Imam Baehaqi dikatakan : Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallama 
bersabda “Iman itu laksana gamis/baju yang Allah kenakan pada hambaNya yang dikehendaki, 
bila seorang berzina lepaslah pakaian tersebut bila dia bertaubat dikembalikan lagi 
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pakaiannya” (HR. Baehaqi) 

O151 5-io-Liilj j »Uai jJl ,JjljJl ^ jj£ Y? dJ-i-i; O(^1 £jj jj£ 

<uIp iSiUaJl 

“Tidak boleh menikahi wanita pezina yang sudah dikenal umum perbuatannya, tidak boleh juga 
menikahi lelaki pezina yang tampak kejelekan dan dikenal umum perbuatannya kecuali bila telah 
nampak adanya taubat yang benar darinya”. [ AIFiqh ‘Alaa Madzaahib al-Arba’ah V/60 ]. Wallaahu 
A'lamu Bis Showaab 

1173. APAKAH NABI MUHAMMAD DITANYA MALAIKAT 
MUNKAR NAKIR 

PERTANYAAN: 

Muhammad Toha 

Assalamu'alaikum,, mau tanya.. Apa Nabi Muhammad juga ditanya oleh malaikat munkar nakir 
ketika dialam kubur..? apa dibiarkan ga jadi ditanya seperti kisahnya Imam Sibaweh dan 
Abunawas...Trims, Wassalam.. 

JAWABAN : 

Sunde Pati 

Wa alaikum salam....sebagian ulama' brpendapat bahwaa pertanyaan munkar nakir itu umum,, 
bahkn semua nabi dan umat2nya juga ditanya,,bhkn nabi muhammad juga ditanya, tapi ada juga 
yang brpendapat kalau nabi muhammad tidak ditanya oleh munkar nakir,,, 
ini ibaroh yang mnjelaskn bahwa nabi muhammad juga ditanya mungkar nakir,,ini dalam kitab 
LAWAMI'UL ANWAR ALBAHIYYAH JUZ2 HAL.10 

U&jjp c <c*Sll jysJl (Jlj** J ^■ U *~***^ ^1 L. 

(_£ jjt -A-P I-A »yj i A*Slt Aji . jiit d'jj ‘ #-i^l UaJ A> 

A£«t £* J5" Dt - <5)lj - : <o!Ai!l JtajS’i -X*j £jjJl jjI Jli c li^ 

(1Ui' ^-JlP A^ISIj JbtJ jj — AJL.I aJLp <0)1 Ls^ Lu^S~ ajlp — dUoS' 

A»J-I JL«j e(J . 


fLJVt 3JL> i— f'&£; AiP ai»I Jtj-w a^Lp <5)1 J*,» U*J .Aij DM a^5!>U.Ij OU-sfiJtj 1 ^Jaju Jli j 

sebagian ulama' berpendapat bahwa para nabi,anak2 dan malaikat tidak ditanya dan dikhususkan 
pada pertanyaan alam qubur itu hanya pada umat nabi muhammad,,berbeda dengan umat2 nabi 
yang lain. [ tafsir haqqi juz 6 hal.331 ]. 

Awan As-Safaritiyy Asy-syaikheriyy 

Pertanyaan yang diajukan malaikat munkar dan nakir dikhususkan untuk umat nabi muhammad. 
imam as suyuthi menjelaskan tidak akan di ajukan pertanyaan bagi orang yang blum mukallaf.ada 
juga yang brpendapat(qil),tidak akan di tanyakan oleh mlaikat munkar n nakir yaitu semua nabi 
beserta umatnya,bgitu juga para nabi,syuhada(mati syahid),para shiddiqin,oran2 yang 
meninggalkan khidupan duniawi,orang yang mati krena skit perut,orang yang selalu membca surat 
al mulk atau alif lam mim as sajdah pada stiap malamnya,orang yang membca surat al ikhlash 
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pada saat skitya sehingga ia mati,orang yang ta'at,mati pada malam atau hari jum'at, mereka 
orang2 yang tidak di tanyakan oleh kedua malaikat munkar dan nakir maka mereka juga tdak akan 
di siksa dalam quburnya. wa man la yus'alu la yu'dzabu fi al qobri. [ is'adur rofiq 1/30-31 ]. wa 
allahu alam 

1254. SIAPAKAH JIN QORIN ITU 

PERTANYAAN: 

Hady Wantoro 

Assalamu'alaikum... saya pernah membaca dikatakan bahwa tidak dilahirkan seorang manusia 
kecuali dilahirkan pula jin bersamanya yang disebut jin Qorin. Pertanyaanya : benarkah demkian 
trus bagaimana dengan orang yang brtemu para wali atw kyai yang telah wafat apkh mmg brtmu 
dengan ruhnya atw dengan jin qorin yang mirip denganya monggo... 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Jin Qorin adalah jin yang selalu dekat menyertai orang sejak lahir hingga 
kematian. Qorin inilah yang paham betul dengan tipikal, kebiasaan dan kepribadian orang yang 
disertainya sehingga tidak aneh jika Qorin sanggup menjawab hal-hal yang bersifat intim dan 
privasi serta bisa meniru gaya, perilaku bahkan menyamar menjadi orang yang disertainya ketika 
hidup. Dalam sabdanya Rasulullah SAW telah menegaskan mengenai eksistensi Qorin ini. Berikut 
beberapa hadits yang menunjukkan keberadaan Jin Qarin : "Tidaklah seorang pun dari kalian 
kecuali telah ditetapkan JIN yang menyertainya" (HR. Muslim dan Ahmad). 

Berkata Oataadah "Dari Abu Hurairah, Rasulullah Saw bersabda: "Setiap keturunan Adam, pasti 
disentuh oleh syaithan ketika lahirnya kecuali Siti Maryam dan putranya (Nabi Isa)" (HR. Muslim). 

JuLj jl j <_ibsJ-l AiaJaJl OjLaL» <_jb»o- J*sr A<JJ A—?r 1 J L)UayiJl i jJ y JS” : Sila Jli 

y j—J.I JM-aI <u< fjL Dlia—iJl ot I5 a y "i/j 1*4 a~® c JJ a j lili55” jl Dlj : lijUip Jli 

Dik—iJl Uf <5)1 iilii f.1 jp^lj iLaVI jjt» fUjS/lj s-l—iMJ Dik—iJl J/»yu -j—>li ,jk liAJi D^i « jljplj 

Jli U5" (jvkl—iJl <uj y a> J S' j -Ji y ds~ lj J5" D t £» I5a { Dlki—< c£il«P l>i } : Jl» l*S~ 

jJuPl <U)lj <UjjIJL*j l*jl A)L*jM^ L y \ ~ c. jlj Igjjlj j aJLp a))I a))I J j 

[ Tafsiir al-Qurthuby 4/67]. 

^1 y (( |*J—*• )) (J L*5A JL*Jl< J5”ji/ Dik—iJl : aj 4 iy• ^yi/l j® Jl*—Jl ^Js- ot Aa A*lJ <4~>A»-j 

t tjJli . (( A&Mil y oyj ^1 y «jJ aj JTj Jij 'i/t Oi-f y (vio. L* )) : Jli t - pJ-j A® <&' - ^1 ^ : 

^ ^^ t) *jj “iij. (( 'i/i Mi <■ A® )) : d 15 ? dj~“j U -^Ulj 

j^l— > • (C ols—«Jl <—415” jA jjj jiJt Dt)) i — [&jijA — <^j*-iS/ 1 iiUL» A . 

[ Fath al-Baari Li Ibn ar-Rajab 111/163 ]. 

^jA-t J* Aay Aj J5"j 4»j 'i/l Oi-t JA |vio» L«" : ^jtjj (^J "OUa«i A *aj 'i/! DI—jl ja L»" \ Jli A*“J Ajip <5)1 A-a i£jjj 
ajIjj J5j jjZ. 'i/l (jj ja\j Mi A**ti aJa ^1^1 J,l«j a 1)I Dt 'i/l t^liij ! Jli? ai)l J j —ij lj iiUlj I I jJli A^JMil i ja o y j : 
l^—>j iSjy * t^jj<Jl Jli ll (J aS/ DU-L< SjAi 'i/jjj a 4JL4 ojJLsi-ti (j^ljl JLiii a))I Djaj ^%JL—<f <cAJ 

Ul—w» jl—» : j*l— t jiil DI : Jli lf>^i ^j Aaaj « y* ^y lit j*l—ti «Ljk» 1 ^— 'a l y*i 
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[ Tafsiir as-Siraaj al-Muniir 1/433 ]. 

j& i jy&-* j& i ji L> : OL*£p Jl5j uf : <3b>wil Jl5 ji j ji Ol*iP L>o>- : yUl <_jIj 

Jij Ul »x>-t L* i — jjL*j aJp aJJI — 4iil 3 y* J Jli • Jli ^ji au! jlp ^p c 4-jf c ji ^ L^» 

j^>. t/ 5 ^ <&' of c?Wij : 3^ ? <&' 3>-j C -iikij : 1>* «ij 5 ^ 3^J " • 

Uj t ji y\ Ujj . OLi— jf- - <^^ 4 » j® - j **-jJl Uj : Ul5 jLio ji\j ^ x«j>w« bJ: |*-L~» 

*i 3^J " OLi- ^ Ji» jjjST jb-y. jP iIaUT t Jjjj ji ^ c (iT Ji 

A&lUl j» Ojij 

£jj 4-iolp of t ijjf’ of « Ja~- i ,jP t ^jj^-f c <—~Aj ,jJ ^ 4 •Aj*-* Ojjl* i^>^~ • j*-L--» 

- fUJ <uip o y<j : oJli i UJ Ujlp j* - j*-L»j aJp aUI jL& - »11 3_j*“j of" oJb- - jJL-j aJLp aUI j^jCs 

jJu j <lJLp aIJI — 4iil 3 y*j JIa® » ^Jp _^Uu C J • o*l<3^ ^ cj^ pt ? aOJLp b till b» \ JLa® t f L* — i 

b iibt»j : o-li . |*jb : 315 ? DU*Jt JS” : cJ5 . j*j«j : 3b* ? DUa—i _jf c »5 j1 3 y*j k • oJl5 ? ijjblla**» il^Lsr Jiit 

<ui p (£jb^ (^>j ‘ (*■** : 3b» ? <»1)' 3j—j 

(*-l-“J tJ-*’ - 3 _j^j 3l* • 3b» ^ ,j® ‘ ^ ‘ Js4^ 4 <bt_jp y^ b> t £Jj* i>i ^bj-i b>0>- : |*-L~» 

- : Dlia-OJl J* APji £li Jp- s ji J-Jl ^bv» 

JIN QARIN 

Rasulullah SAW bersabda, "Tidaklah seorang pun dari kalian kecuali telah ditetapkan JIN yang 
menyertainya, Para sahabat bertanya: "Apakah termasuk Anda juga wahai Rasulullah?" 
Rasulullah menjawab: "Ya termasuk saya, hanya saja Allah menolong saya sehingga jin itu masuk 
Islam, la (jin tadi) tidak pernah menyuruh saya kecuali untuk kebaikan" (HR. Muslim). Rasulullah 
SAW bersabda, "Tidak ada seorangpun kecuali ia disertai oleh seorang qarin (penyerta)dari jin 
dan seorang qarin (penyerta) dari malaikat" (HR. Muslim) 

Rasulullah SAW keluar dari rumah pada malam hari, aku cemburu karenanya. Tak lama ia 
kembali dan menyaksikan tingkahku, lalu ia berkata: “Apakah kamu telah didatangi syetanmu?” 
“Apakah syetan bersamaku?” Jawabku. “Ya, bahkan setiap manusia.” Kata Nabi Muhammad 
SAW. “Termasuk engkau juga?” Tanyaku lagi. “Betul, tetapi Allah menolongku hingga aku selamat 
dari godaannya.” Jawab Nabi (HR. Muslim). Rasulullah SAW bersabda, "Jeritan bayi ketika lahir 
adalah karena mendapat tusukan setan." (HR. Muslim). [ Al-Ahkaam al-Kubroo 111/285-286 ]. 

Mengenai kebiasaan dan tipu daya Jin Qarin silahkan kunjungi : www.fb.com/ 

notes/153050921403180 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/3599490540279Q9/ 

1256. MACAM-MACAM MURTAD 

PERTANYAAN: 

Kikie Love JuhryTirtadaya 

Assalamu'alaina.-.Punten, saya maw nanya : sebab2 dan akibat orang yang murtad itu apa2 dan 
darimana ? Atas perhtian'y saya ucapkn trimksh... 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 
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Wa'alaikum salam. Macam-macam murtad sebagaimana di tulis dalam Kitab Sulam Taufiq 

sebagai berikut: 

1. Murtad Fi’ly (perbuatan) : Yaitu segala aktivitas yang bisa menyebabkan kita keluar dari 
ajaran Islam, aktivitas tersebut apakah dilakukan dengan sungguh-sungguh atau hanya 
sekedar bercanda atau juga bohong- bohongan semuanya sama saja termasuk murtad 
perbuatan, Contoh : Bersujud kepada Berhala, bersujud kepada Matahari. 

2. Murtad l'tiqod. meyaqini adanya Tuhan selain Alloh. 

3. Murtad Qauly (ucapan): yaitu murtad yang disebabkan lidah atau ucapan, murtad jenis ini 
banyak sekali dan terkadang kita tidak sadar kalau hal itu termasuk murtad ucapan. Contoh: 
Mencemoohkan ayat suci Al Our’an ,memanggil orang muslim dengan HAI KAFIR dll 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/366687476687400/ 

1257. BAGAIMANA HUKUMNYA MASUK KE GROUP NON 
MUSLIM 

PERTANYAAN: 

Muhammad Fahri Hafidz 

Assalamu'alaikum. Saya kini aktif di group kristen. Alhamdulilah mereka menerima saya, tetapi 

apa hukumnya masuk ke grup khusus kristen? 

JAWABAN : 

Khodim Piss-ktb II 


11-10 8 ^ | 94 1 ^ 

yA 0^1 *AA ^yjjt IkLfcj t aIptS/ «M_}-Uj W / 3 'J i)y£j Ot Orjt jil^U Ljl yA yA^^ O / Ot 

5jLs<aJl «JUS £ ^a L '*aJa 1 jJLj Ot t jh£ W’jJlj jiS” ji &-Jl u«j y+ejj t jjjWl OJUS J *J l j+oa 0l£* OJUS Jj»i . 

y* (jy*-WiJl |ju J 0*AyJAy : tiJliil |**WUlj . *Aa ^yjt jS- (iJUSj ( jJ«UaJl WWl (3 iWJrl «j-iUil : IfcJlJj 

l-ifr» JJsl) 4JLO Ot £A <—jt i kljiJl M ®‘ ®t &0£jJl (£*£. jU£J| «Ml yA Ot 

yg- Or jtz OlJij i oJj W’ ^Jlj ^ 0W^>xiW J,l «jA Ai ,^*J>I 1^-4 «Mljil oSl t Ml ji^Jl ^ 

“Ketahuilah bahwa orang mukmin menjalin sebuah ikatan dengan orang kafir berkisar pada tiga 

hal : 

1. Pertama, ia rela atas kekufurannya dan menjalin ikatan karena factor tersebut,Hal ini 
dilarang karena kerelaan terhadap kekufuran merupakan bentuk kekufuran tersendiri. 

2. Kedua, interaksi social yang baik dalam kehidupan di dunia sebatas dlahirnya saja. 

3. Ketiga, tolong-menolong yang disebabkan jalinan kekerabatan atau karena kesenangan, 
disertai sebuah keyakinan bahwa agama kekafirannya adalah agama yang tidak benar. Hal 
tersebut tidak menjerumuskan seorang mukmin pada kekafiran, tetapi ia tidak 
diperbolehkan (menjalin ikatan di atas). Sebab jalinan yang semacam ini (nomer 3) 
terkadang memberi pengaruh untuk memuluskan jalan kekafiran dan kerelaan terhadapnya. 
Dan factor inilah yang dapat mengeluarkannya dari Islam. 

C |j*Jl ja (^AJl Aju ^«1 y* f OJtJ' J^y <^lugJl y A <llll (JAJ> 01 Ji p-frlW i£ jWaill lij i y$ Jl ilLf- j jjy 

Uj *J> '&&'(/& (120) 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/363971230292358/ 
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1259. KAPAN DATANGNYA HARI KIAMAT 

PERTANYAAN: 

Risky Imam 

Assalamu Alaikum... BISMILLAHIRROHMAANIRROHIIM.... KAPAN KIYAMAT...????? 

JAWABAN : 

> Khodim Piss-ktb II 

Wa'alaikum salam. Yang diketahui hanya tanda-tanda kedatangan kiamat saja. Sedangkan waktu 
pastinya tidak bisa diketahui. Rasulullah saja ketika ditanya demikian menjawab: Pengetahuan 
mengenai kiamat hanya di sisi Tuhanku. 

Ul U jjoljL-Jl ^ c.Sij y Ul li Sif- 1 $ «.I p Uol ^ ouf apUJI y- 

u ^uji 4Ji '^~ s ' u*-*! Jj 4uts" 

Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang kiamat: Bilakah terjadinya? Katakanlah: 
Sesungguhnya pengetahuan tentang kiamat hanya ada pada sisi Tuhanku; tidak seorangpun yang 
dapat menjelaskan waktu kedatangannya selain Dia. Kiamat itu amat berat (huru-haranya bagi 
makhluk) yang di langit dan di bumi. Kiamat itu tidak akan datang kepadamu melainkan dengan 
tiba-tiba. Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) seakan-akan kamu benar-benar 
mengetahuinya. Katakanlah: Sesungguhnya pengetahuan tentang hari kiamat hanya ada di sisi 
Allah, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.". (QS. Al-A'raf ayat 187) 

> Mbah Brewok Samber Nyowo 

Wa alaikum salam, selama di dunia ini masih ada yang menyebut nama ALLOH, maka kiamat 
tidak akan terjadi 

447 — j ui ot y ^ Ltj ^ jiisflJi ^ oulp ui ^ipUaJi <3b>wii y ui jw»S/i y U 
3pUJ1 j »yu V <Jt» j aJp 4il j^Jl ot tiiiL* y, jj-it jp jUJl c-jIj Lt *JL. j> Lj OUp 14 JUwl ji 

jjp tJlj^l'l-p jjp Uj ^*jSll ij>. y. 'U# Ltj — 448 «I sjjpj -A-J y. «tjj «t *i)l auI ys jSll JUy M ,^»- 

dl aWI aWl ^ys j aJLp au! 4lll J yj JlS JlS OJUL* y ( y> ^LuJl o«jU ^jp 

cr 5 ^ o* •***■ o* ^jUajSli 14 t^j'Ji f U- _jjT 14 jj^p jJj fU- - 449 «i y\ y jy- aijj 

ai 4ii 4ii jo jSli ^ JUL V ^ spUJi 'i Jt» jj- j aJp 4ii ( _ S L^> ^Jl jp 

[ al iman libni mandah juz 1 hal.533 ]. 
Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/362978653724949/ 

1270. TIDAK NURUT DENGAN ORANG TUA, APAKAH DI 
SEBUT ANAK DURHAKA 

PERTANYAAN: 

Nurligi Paula 

Assalamu'alaikum..Mohon pencerahannya..Apakah seorang anak bsa di katakan durhaka bila 
tidak menuruti permintaan ayahnya, sedangkan ayah tersebut tidak pernah melaksanakan 
kewajibannya sebagai seeorang ayah ???? Makasih sbelumnya A _ A 

JAWABAN : 
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> Khoiril Anam 

Wa'alaikum salam....sikap lalainya seorang ayah sebagai seorang ayah tidak bisa menggurkan 
kwajiban seorang anak berbakti kepada orang tua.... 

> Yupiter Jet 

Anak tetap WAJIB mentaati orang tua selama orang tua tidak menyuruh syirik atau 
mashiyat.dalam hal mu'asyaroh dunyawiyyah, anak tetap harus memandang ortu bahwa mereka 
adalah sosok yang wajib dihormati. 

^Ji (*j ij\ v’U f ja ^Jlj lijyt» LiaJl ^ U^ila; (*Ip aj (lU l _ r J L. ^ j-io of Dlj 

D jJLoju L*j {i jA (1 5 ) 

QS. Luqman:15 

dan apabila keduanya memaksamu untuk memusyrikanku dengan sesuatu yang kamu tidak 
mengetahuinya, maka janganlah kamu turuti keduanya, dan PERGAULILAH keduanya di dunia 
(dalam urusan dunia) dengan baik... 

ot (J iiloJlj oy» tlJL* (J apUs !>b jaS 1 \ ^j U ^JilIjJl apUsj 

OL^aaJI jl .£)j**Jl aj j>l t i ^ ^ ^ i ^i» aD aJI ^JLju UT »jjp aj^Lp <3 amU j**o. 

a-^IIj <3 <JU.l> U-fli ^ ■UiA” LioJl <3 liAjoJlj ,j£Jj 

jiS” <3 tkiLp <3 ui-jUil tLi^Jl <3 liUS L» tL^JL^Ws j»l j flijJ'j tjj^Jlj 

£jA LjJtll (3 0LC. 1^5 ”jo4j tl01 b®jjjS^ (_j!p jbrtj (lI<U^ A' dLjbrti jA (J,l ^ iaJ 

J- 5, jf 

j-iJ Vj JSTj VT o i l > - tA^«t ^2 OUL* c-ij a^ :aa\ ot llbj <y. -i*-* oti <3 Ob/ill DULa cJjj 

Aiji jp M l'**-* ot otjj ttilii JUs> UI» <3 « 1 » ^I» 4 a^_j»j ajIjT jji J,l tAip Lfjl Jjlij 

2» dsl» . 

«j' t) > V y*^J' t) 0.^ tlt* aSi! j*^G- jp t^JJlA' jh 

ijUrlj il^Irl (J ^jLill Ai»j ti-jjJl oLpUJI ii j (J .oU-Lll (3 U^ipIIs A liy (3 

e!>lsfiJl gjai Uf a_ jAj Ifclp i_»Jb- <3 lliij teilp^l DI^aI <3 

[ tafsir al-wasith 3/2024]. 

> Hakam Ahmed ElChudrie 

Sering kita dengar istilah ANAK DURHAKA., tetapi kita jarang mendengar istilah ORANGTUA 
DURHAKA.. Di antara dikatakan ortu durhaka bila ortu tidak mendidik anaknya dengan baik dalam 
hal agama, tidak memberi teladan baik kepada anak dan memberikan nafkah dari harta haram.. 
Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/367507553272059/ 

1276. HUKUM RUWATAN 

PERTANYAAN: 

Lya Qie 

Assalamu'alaikum...Apakah Islam mengenal istilah RUWATAN (ritual untuk membuang sial)? 
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Semoga dapat masukan. Urgent! Tks. 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Haram bahkan bisa menyebabkan kufur, karena mengandung tawassul dengan 
arwah syaithoniyyah. 

Aiil Ojj {j* (3 "AaJajj U*S" j*ajpJj jUv» O^S uy.j uy. _^Jl J*’* - 

^Jp jAlJiJli a «j/- Oj^ d jjjll jUail £»Lil ^a au! ot ^ULzpI a- 4 ^"i ^ ^ f 1.'/»* aJI J u 4 *'l■ OIS" Olj .jA5** ^^ 4 

_aI.Ua^J <d*i 01S* Olj ,«jiS” 

“Menjadikan perantara antara hamba dan Tuhannya, bila pelaksanaannya seperti saat ia berdoa/ 
memohon pada Allah akan terkabulnya keinginannya dan menyakini bahwa yang merealisasikan 
masalahnya juga perantara tersebut maka ia kufur karenanya, sedang bila ia menjadikan 
perantara pada Allah untuk memenuhi kebutuhannya dengan meyakini yang memberi manfaat 
serta musibah hanya Allah maka ia tidak kufur hanya saja perbuatannya tergolong jelek.”. 
[Bughyah al-Mustarsyidiin hal 249 ]. 

jjPj j »jij O-aJI j »JJJ j »jS S:>b*il (•b'bll a jAj C-J.I O_j-Jljl £_jljilj <3jW' $(*Ukil £-Aj UI 

—aI ii J .iJl JaI J*p J*J aJaU-I S.sIp jaj *aja j£i 

“Sedangkan meletakkan makanan dan aneka kembang dijalan raya, sawah-sawah, rumah-rumah 
untuk ruh orang yang telah meninggal dihari-hari tertentu yang dibiasakan seperti hari raya, hari 
jumah dan selainnya kesemuanya tergolong perilaku yang diharamkan, kebiasaan orang-orang 
jahiliyyah dan perilaku orang-orang ahli syirik.”. [ Siraaj al-‘Aarifiin hal 57 ]. 

«■>.**Lj lc. l$Jl jt Iaj^p aJLU»J| 13^Pi OIS* U* ot ^1 p I^^aajIj 

« ja tjt aaJI _p- aLs ai ^Jrl< j 'J j -JU ot J,l— y iJl «-jIjJ jjapf jAj jiS” Aj^i dUi yij j* 

— aI .<±U:> yi-j ol-iil ja 

“Ulama sepakat bahwa perbuatan sejenis menyeru pada planet-planet, berkomunikasi, sujud, 
ibadah padanya dengan hal-hal yang layak dengannya seperti aneka pakaian, cincin, bintang- 
bintang maka termasuk perbuatan kufur dan tergolong paling agungnya perbuatan kotor...Dan 
tidak boleh meminta pertolongan pada jin untuk memenuhi keinginannya, menjalani perintah- 
perintahnya, mempercayai berita yang mereka bawa dari alam ghaib dan lain sebagainya.”. 
[ Ittihaaf as-Saadah al-Muttaqiin 11/286 ]. 

j^iit jt jl Jl jt Jj^l JA U~5. (£tp JA 30jlj aJjS) j» y- ^Xlo1> jt {jA (l AiP y» JUu <5) \jjij £»S JA 30jl» 

<5)1 ot b jAj i^\ jtjJUl a!p AiP t jA-l yi> £»jJ aJ jij aJ&-j <3) «jLaJIj <_j yii il J- 0 Z 1 (J,^ 4l l<jij aJ_jSj) 

J?- |»AJUaAj jt aJ^ <3i OSl SIS*j-» OjLvSJ ^jl aJjSj AiP t jJrl (J>U«J Ajls>«^< 

Jjp U»-» y* U»S" jiS* jjssJJ SjLkJIj «-a jilil JLwai 01 OjLaj ^ <5)1 J,1 b jij V t ^irl jt 

_Al ,J,j jA Sjbj jt OlJaJLJl s-UU 

“Faedah, barangsiapa menyembelih karena mendekatkan diri pada Allah untuk menolak gangguan 
jin maka tidak haram, bila penyembelihan karena murni menolak gangguan jin maka haram. 
(Keterangan barangsiapa menyembelih) baik unta atau lainnya dengan tujuan mendekatkan diri 
pada Allah karena ingin menolak gangguan jin, karena Allah lah yang maha mencukupi dengan 
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mendekatkan diri padanya lewat cara menyembelih binatang dia berharap gangguan jin dapat 
terhilangkan.(keterangan bila penyembelihan karena murni menolak gangguan jin) artinya 
penyembelihannya bertujuan menolak gangguan jin bukan mendekatkan diri pada Allah maka 
haram sembelihannya dan sembelihannya dihukumi bangkai bahkan bila tujuannya mendekatkan 
diri dan ibadah pada jin maka ia kufur seperti keterangan yang telah lewat dalam masalah 
menyembelih saat bertemu pemimpin atau atau ziarah semacam wali”. [ l’aanah at-Thoolibiin 
11/349]. 

i y>S- JaJj£ jt t^JaJl ja ^jj jAj (j a li£ DIj Jajls- iJii£ A^UlI DUa-DtJl jujj ja I Aj U» Uiajt JjS/l Ja J 

—»1 .DLJlj JA i J* lla> la* Orb- $.1*23 jt s-LLi f.\s >r J i jPaJ* jf jt (j\P fJajuj 

[Siraaj at-Thoolibiin 1/110]. 

4&I **9j\jiaj £±a i— ij*i\ ■ [e^jl>](68 ^y* / 2 jIpU ji-J.1 AJu 

t yA aI^jl^I caJIJajL a!>Ls<sJl aJLp Luu Aj £.L?r U (3 A^IaL^tI bUL jj.J c aJ yAjj 

Ljir ^1^>-^I DOt L$i*j .<b«jj*b _»1 DJllS ^ AUl) ijLll .sjljM ( Jp%Za\j tailJbjlj a ajt^o 

L«tj y»- iiiiij aAspt jJu i jp-[a ja LfJ |vivi D yio Ml ^ Ui i^L-Jl L»tj ttjy y .iJl ^j-iJl ^ 

eLsiii» jvi; jt j*-^= ot aJ jl ^j-iJl ja y» <_£ D15" jJj tAL>*i~^ jiS" y» Jii i_*j*Jlj 

[ Bughyah al-Mustarsyidiin Li as-Sayyid Ba ‘alawy al-Hadhramy 11/68 ]. 

> Abdurrahman As-syafi'i 

Wa'alaikum salam wr.wb. Islam tidak mengenal istilah ruwatan karena ruwatan identik dengan 
kepercayaan pada hari-hari sial..Tidak ada hari pembawa sial karena dalam islam semua hari 
adalah sama.. 

ljy»LJ.I JA M S _^fJl Airf ,JA tibllS DI J A?*J (juj J a1*3 L» AjjLsflj J AiP Jo \jpMI <-->U>rM b» J I jjp (jL*o ,JA 

a^jtj aI) 1 f A” ^ J 1 fkMI ^ U. j .DjIS"^ j D_j-—^ M jjIII j ^ Di^" 

dUli aJ J*ol M t.jiS' JisU 

(AjSjjJ-l iS jliill) 

"Barang siapa yang bertanya tentang hari sial dan sesudahnya untuk mendatangkan kehormatan 
dan memilih apa yang harus dikerjakan serta menjelaskan keburukannya,semua itu merupakan 
kebiasaan orang yahudi dan bukan petunjuk orang islam yang bertawakal pada penciptanya yang 
senantiasa tidak pernah menghitung thd Tuhannya serta bertawakal... 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/369208276435320/ 

1292. ORANG MATI DAPAT MENDENGAR DO'A KITA 

PERTANYAAN: 

Whandy Bara 

Apakah orag mati dapat mendengar doa kita ? mohon jwbnx 

JAWABAN : 

> Mbah Jenggot II 

Dari penjelasan di dalam kitab Tafsir Ahkam, Imam Al Ourtubi menguraikan bahwa ayat "Fainnaka 
laa tusmi'ul mautaa..." (maka sesungguhnya kamu tidak akan sanggup menjadikan orang- 
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orangyang mati itu dapat mendengar...." adalah berkaitan dengan peristiwa pertanyaan sahabat 
Umar bin Khattab saat Rasulullah saw memanggil tiga orang pemimpin kafir Qurays dalam perang 
Badar yang telah meninggal bebarapa hari. Saat itu Rasulullah saw ditanyaoleh Umar bin Khattab 
ra: 

V j L» a Ju : Jlai V liJUl <5)1 J jjy? o Jj»j Jju <5)1 J y» j b 

IDt O j JLja- j 

Ya Rasulullah, apakah engkaumemanggil-manggil mereka yang telah meninggal tiga hari bisa 
mendengarkan panggilanmu. Bukankah Allah SWT telah berfirman dalam al quran: Innaka laa 
tusmi'ul mauta ? 

Lalu dijawab oleh Rasulullah saw: "Demi Dzat yang jiwaku ada dalam kekuasaan-Nya, tidaklah 
engkau sanggup mendengar mereka, mereka lebih mendengar daripada kamu hanya saja mereka 
tidakmampu menjawab." (HR. Muslim dari Imam Anas ra) 

Menurut hadits Shohihaini(Bukhari Muslim) Dari sanad yang berbeda-beda, Rasulullah saw 
pernah berbicara kepada orang-orang kafir yang gugur dalam perang badar saat mereka dibuang 
disumur Quleb kemudian Rasulullah saw berdiri dan memanggil nama-nama mereka (ya fulan bin 
fulan 2x) "Apakah engkau telah mendapatkan janji dari Tuhanmudengan benar, sedangkan saya 
telah mendapatkan janji yang benar pula dari Tuhanku." 

Dalam penjelasan kitab Tafsir Ibnu Katsir bahwa yang dipanggil oleh Rasulullah saw ituadalah: 
Abu Jahal bin Hisyam, Utbah bin Robi'ah dan Syaibah bin Robi'ah. Ketiganya itu adalah tokoh 
kafir Ouraisy. 

Haditstersebut diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Anas bin Malik. Dalam riwayat lain 
menyebutkan bahwa orang yang mati apabila sudah dikuburkan dan orang yang menguburkan itu 
kembali pulang, maka dia (ahli kubur) itu mampu mendengar gesekan suara sendai, 
ziarah Menurut Imam AIQurtubi, orang yang sudah meninggal itu bukan berarti mereka tidak 
lenyap samasekali juga tidak pula rusak hubungan dengan orang yang masih hidup. Tetapiyang 
meninggal itu hanya terputus hubungan antara ruh dan badan dan hanya berpindah dari alam 
dunia ke alam kubur. (Tafsir ahkam Juz 7: hal 326). 

> llman Nafi'an 

Diriwayatkan ibnu abdil bar :orang-orang yang telah meninggal mereka tahu siapa yang datang 
(ziyaroh) kepadanya dan mreka mendngar undangan mereka yang ziarah dan mreka menjawab 
salam mreka.dr abu hurairoh,nabi bersabda:ktk seseorg mlwati suatu quburan yang ia kenal 
kmudian mengucapkan salam maka ahli qubur itu menjwb salamya dan mengetahui orang itu.dan 
ketka ia mlewati kburan yang tidak ia kenal kmdian mengucapkan salam kepada ahli qubur maka 
ahli qubur itu menjawab salamya. 

Diriwayatkan dari abu hurairoh : abu rozin brkata,ya rosulallah sesungguhya aku brjalan trhadap 
mereka yang telah meninggal,apakah aku mengucpkan sesuatu kpada merka ketika aku lewat? 
nabi SAW brsabda: katakanlah "as salamu alaikum ya ahlal quburi minal muslimiin wal mu'miniin 
antum lana salafun wa nahnu lakum tabba'un wa innaa in sya'a allahu bikum lahikuuna".kmudian 
abu rozin brkata:ya rosulallah,apakah mreka mendgar? nabi SAW brsbda : mreka mendgar tetapi 
mreka tidak kuasa untuk menjwabnya. 

Hadis "yasma'uuna wa lakin la yastathi'uuna an yujiibuu" mereka yang mengucapkan salam 
kepadanya mendengar jika tidak maka mreka menjawab tetapi kalian tidak mendgar jawaban 
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salam mrka(mautaa). [ ahwalul mauta 5-6 ]. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/370413902981424/ 

1327. KHILAFIYYAH MENGENAI NABI MUHAMMAD 
MELIHAT ALLAH SWT 

PERTANYAAN: 

Aan Farhan 

Assalamu'alaikum, mohon dijelaskan, ini bukan test atau nyoba. Dalam lu'lu wal marjan di hadits 
no 111 dikatakan bahwa siti aisyah berkata, ini cm salah 1 aja. "man haddatsaka anna 
muhammad roa robbahu faqod kadzzaba" 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Memang terdapat perbedaan pendapat mengenai "melihatnya baginda Nabi 
Muhammad pada Allah Taala" dan Aisyah termasuk yang meyakini bahwa Nabi Muhammad SAW 
tidak dapat melihat Tuhannya 

i-jjS" L» JtJLit JbJLii; "jIjaJI <_j JLS' L«" yutar y\ t y { L» jljiJl JLST" L. (11) <_gfj L» <_j JLST" L. J- 

<3)1 J-j» jIj» <_j<iS” L» Dj^^l t Jij aSju» Jj c^JLJUt DJllj a~j*j L» aJp <3)1 

Jliii tdlj (^3Jl aljiJl L* aJ JIj ISI ajSS' iJLaj (a£»x*^ Jj aJpi 

UiJb» jj jj jSUtllJLp i jaLaJIjup jj J-pLc - ! jjjI JjAj t Jjjor csU 

jj Jf- J* C/2AP- Uj<Aj>- tA~S JJ Jjt UjOj>- t^LaJ-l jj |*L~j» UjOj>- tOLi— jj jj j*-**l^l 

(j$ IjaJLZS-I .Jppj JP AJ)I )Djj^“l JlSj, (f) aJ JjjOr iJlS U* ^U^ll L* iJljS auIjlp Jp 

jj jiUilJ-P l!J)j^t i jAlaJUjP jj J*plff"l UJjl J_ji jAj t«il)ij aT y eilji ^ e j*aj Jj*jt l^-fsAJu Jlii ih jjl 

UjA»- t^iS/l -b*** jjt LjA>- jj |vL~. UjAa- tDLjL. jj jj |*-Aljjl UjA»- l^rl Jj (<U^ 

atj :<JlS cS 3jjj eTj JaJj . <S^j U» •»lj^Jl <-->35” t» I^Lp jjl jp aJUJI jp (jujaJ-l jj iUj jp' jji^pSlI UjJj>- t£sS”j 
iSyjy t (3) ll JlS c a. ^^p j j^,i-lj J J* ^Aj t/143 aju*j al j Ajt Jl apL?- u. &S j . ^ 2 ^ jy ailjij 

3j jjJlj aJp Alil ( _ s U< 1 2 3 4 * * * * 9 1*^^ ^ala . vg lj ^a i a^ lj aJjI-Ij jv-Aljjl { ji]o^o\ AUl DI I Jli (j'Up jjl jp Aj»j^P (4) . 


(1) <—jU tjt^jJl &jy* ~ ju~aiil t) (^jIaJIj tl58 / 1 ;(174) )j*Jjj 3 jj^"S <—jIj tDUr.'^l () Aa- 

610 / 8 u aa*p Jl 

(2) 176) ji (000^iljj eT j JiJj) :J^-j jp aIi Jy <_jU «DUV' ^ ^ 

(3) aj y* y* jj M 647 / 7 :j_jiJ.i j^Ji ^ «'j^j aSj'j Jaj v" :J<jj 251 / 4:jviS" jjl dAJS j^S. 

(4) 48 / 27 i^jfJaJi Aa- 

“Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya.” (QS. 53:11). Para Ulama berselisih 

pendapat tentang yang telah dilihat oleh Nabi Muhammad, Sebagian Ulama menyatakan “Beliau 

melihat Jibril As.”, dan pendapat ini adalah pernyataan Ibn Mas’ud dan ‘Aisyah ra.Diriwayatkan 
dari Abdillah Bin Mas’ud ra “Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya.” (QS. 53:11)” 

Beliau melihat Jibril As. Dengan 600 sayap” (HR. Bukhari-Muslim) 

Sebagian Ulama lain menyatakan bahwa yang dilihat oleh Baginda Nabi adalah Allah SWT, 
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kemudian cara melihat nabi Muhammad pada Allah juga terdapat perbedaan pendapat diantara 
Ulama: 


1. Penglihatan beliau diletakkan pada hatinya, kemudian dengan mata hatinya beliau melihat 
Allah, Ini pendapat Ibn Abbas ra. 

“Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya.” (QS. 53:11)”. “Dan sesungguhnya 
Muhammad telah melihatnya pada waktu yang lain” (QS. 53:13). Ibn Abbas berkata “Beliau 
melihat Allah dengan mata hatinya dua kali” (HR. Muslim) 


2. Pendapat lainnya menyatakan bahwa beliau melihat Allah dengan kedua mata kepalanya, 
ini adalah pendapat sahabat Anas Bin malik, Hasan al-Bashri dan Ikrimah ra. “ Sesungguhnya 
Allah telah memilih Ibrahim sebagai kekasihNya, memilih Musa dengan firmanNya dan memilih 
Muhammad SAW dengan dapat melihatNya” (HR. At-Thobry). [ Tafsiir al-Baghowy XI/407 ]. 

ij£• ^jf ( jf’ £^5 ”j —4855 ‘ulf’ Aill O* ol< 

o.l S ^y~** .AaJ oJIaj ajj aJp aUI J^ L aJJI « o l S Jl» y^ 

aS’JOj S/} of y j*j Jii ijij aJlP <dJl jL& d)f y Xai y tiSC y ojf 

|vi*j Ajf dJodD- yj f\Jj y J U9-j VI ^iJl <uiSsj of J Uj} I iJujaJJl yj yj 

L» £JL< J y jJl l$jf b} of y j*J t-J-iS" Xai Ajf yj { \JS- lib» L yu L«j} of J» |VJ i—jjk" Jjj J i- ^ b» 

y "/U ^1 y ^ f!>LJl aJp J*^ dj aI&j 5&I {dUj ^ iiLit Jjjf 

4*^ ud :Jl» oJLst ^ ^ «jbj ^ 

Ij^Jh L)i __Jbu y> UI ^y\ JIa 3 tjljr^ i—^ y* 

Jl5j u.af' y 4j.J L)i J_jA) |*-^*l* UI JIa# OtI.XA ^y (^Ijjjl cjbj^* (Jt 

uy y <>\jj Cwy y y ^ jju j o jj |v-m 5 4iil Dt. 


Diriwayatkan dari ‘Aamir dari Masruuq, Masruq bertanya kepada Aisyah r.a; “Wahai ibunda, 
apakah Muhammad SAW telah Melihat Tuhannya?”Aisyah menjawab; “Rambutku menjadi kering 
karena ucapanmu itu. Kamu termasuk yang mana di antara ketiga orang yang berbohong? Yaitu 
barang siapa mengatakan bahwa Muhammad telah Melihat Tuhannya maka dia berbohong.” 

Kemudian Aisyah membacakan ayat; Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia 
dapat melihat segala penglihatan itu dan Dialah Maha halus lagi Maha Mengetahui.(Qs.AI 
An'am;103).Dan ayat; Dan tidak ada bagi seorang manusia pun bahwa Allah berkata-kata 
dengannya kecuali dengan perantaraan wahyu atau dibelakang tabir. 

(Qs. Asy-Syura:15) : “ Dan barang siapa mengatakan bahwa Muhammad mengetahui kejadian 
esok hari maka dia berbohong.” Kemudian Aisyah membacakan ayat “Dan tiada seorang pun 
yang dapat mengetahui apa yang akan diusahakannya besok. “ (QS. 31:34) 

“Dan barang siapa mengatakan bahwa Muhammad menyembunyikan (apa yang didapat dari 
Tuhannya) maka dia berbohong.” Kemudian Aisyah membacakan ayat “Hai Rasul, sampaikanlah 
apa yang di turunkan kepadamu dari Tuhanmu.” (QS. 5:67).Hanya saja beliau melihat Malaikat 
Jibril dua kali” 

Namun Ibn Abbas berpendapat lain, bahwa pengertian ayat yang terdapat pada firman Allah (QS. 
53:11) dan (QS. 53:13) bahwa yang dilihat oleh Nabi adalah Allah tidak sebagaimana penafsiran 
‘Aisyah diatas sehingga suatu saat saat Ibn Abbas bertemu Ka’b beliau berkata “Kami adalah 
keturunan Bani Hasyim, sesungguhnya Muhammad SAW melihat Tuhannya dua kali” Kemudian 
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Ka’b bertakbir dan berkata “Sesungguhnya Allah telah membagi penglihatan dan firmanNya antara 
Musa dan Muhammad, Allah firmani Musa dua kali dan Allah perlihatkan (diriNya) pada 
Muhammad dua kali”. [ Fath al-Baari VIII/606 ]. Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/375240839165397/ 

1329. ARTI GELAR AL-MASIIH PADA NABI ISA AS. DAN 
DAJJAAL 

PERTANYAAN : 

Imtiyaz Qirani 

Assalamu 'alaikum. Aku mo tanya apa bedanya isa al masih dan al masihud dajjal ? syukron... 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Wa'alikumsalam. ARTI GELAR AL-MASIIH PADA NABI ISA AS. DAN DAJJAAL 
<uSl ^ lit : Ju js- jij* j^J.1 : Jli j* f\*- j-Hl jiy* ^ 

J°h ^ ^ ^ ^ a* c/ £**'• 

£?J <&- HlP- l ^J 

Ibn Jariir, Ibn Mundzir dan Abu Haatim “Arti al-Masih (gelar nabi Isa As) adalah orang yang sangat 
jujur”.lbn Jariir dari Sa’id “Isa digelari al-Masih karena ia diusap dengan keberkahan atau karena 
setiap usapannya mengandung keberkahan (setiap penyakit yang beliau usap, sembuh).Yahya 
Bin Abdur rahman ats-Tsaqafy “Nabi isa adalah adalah petualang, ia memasuki sore hari disatu 
tempat dan saat pagi hari ditempat lainnya karenanya ia digelari al-Masih atau karena beliau tidak 
beristri hingga terangkat kelangit”. [ Ad-Durr al-Mantsuur 11/198 ]. 

aJ M t 015" jt c j}JU jt i j^o : <, ^ i J yJi» J-*i : j « 

AjSl jf t jyg j j* jt C jil AjSl i jt . <t>-L ir Jjjor jt 

i—jf i ^^-J.1 j^jil di 01^» (3 (3 

J zSj ^~J.t 01 : J-5 dUjJj <. j *iJt < jJ 1-1 ot : t ijailj Ml <, 

“Al-Masiih adalah (mengikuti wazan) fa’iilun dengan makna mafuulun (obyek), karena beliau 
disucikan dari segala jenis kotoran atau karena beliau diusap dengan keberkahan, atau telapak 
kakinya terusap (tiada bagian lekuk dari telapak kaki baginya), atau karena Malaikat Jibril telah 
mengusap beliau dengan sayapnya dari godaan syetan.AI-Masiih mengikuti wazan fa’iilun juga 
dapat memakai makna Faa’ilun (pelaku), karena beliau mengusap orang-orang yang sakit 
kemudian menjadi sembuh, atau karena beliau mengusap orang buta kemudian dapat melihat, 
atau karena beliau penjelajah yang tidak menetap disatu tempat, dengan demikian mim pada al- 
masiih adalah tambahan. Sedang al-Masiih pada DAJJAAL karena ia terhpus salah satu dari 
kedua matanya, atau karena ia mampu menjelajahi semua daerah kecuali makkah dan madinah. 

Kesimpulannya, bahwa al-masiih pada gelar nabi Isa As berkonotasi pada arti kebaikan sedang 
pada Dajjal pada kejelekan, karenanya dikatakan “Al-Masiih memerangi al-Masiih”. [ Al-Bahr al- 
Madiid 1/424 ]. 

> Al-alanaem Alghozli 
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Dihapus salah satu matanya maksudya gmana? 

> Masaji Antoro 

Maksudnya: 

a-JUs UtT (ju-aJl A<Sl 

Karena ia terhapus salah satu dari kedua matanya, matatanya bundaran yang menonjol. [ Al-kasyf 
wal Bayaan 111/68]. 

A-lp 4 A-^Ua AmP AJUP 4 ^ ^ y y “■ U 

“Sesungguh Dajjal buta mata yang kanan mata seperti anggur yang menonjol.” [HR. Bukhori- 
Muslimj. Wallaahu A'lamu Bis showaab. 

Link Diskusi > www.fb.com/qrouos/piss. ktb/371225136233634/ 

1352. ETIKA TINGGAL SERUMAH DENGAN KELUARGA 
NON MUSLIM 

PERTANYAAN: 

Sandono Bin Coprozz 

Assalamu'alaikum,poro yai,asatidz,dulur piss semua,mhon pncerahanya...Bagaimana sikap/etika 
kita bila tinggal serumah,dan braktifitas brsama kluarga non muslim...maturnembahnuwun... 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Diperbolehkan bergaul dan interaksi sosial dengan baik dan elegan (al- 
mu’asyarah al-jamilah) dengan mereka di dunia. 

y JS” OSl ^ ji£ 1 1*j 4 aU-S| Asrjt Ul y jil 0 £ ll4 j*Jplj 

ali> a >£ 4 jiS” y £.Jb W> J\j y£ y£}\ 4_~>4 jJt tiiii aJ b01S" liAJi . 

aJI -k-*jiUS' jJ.j I «WJUil j».. -A.il j . AJL. ^jjp illiij 4 jJ&ljijl 4 —..LjJlil Ai-«Jrl d j-aIaJ. 1 I Lg-jL>j 

iJLgj Jisl; AO.S il)t .sUilpl A->J.I 4 _-«—j jt 4 <1)1 jiJt 4 -—-—j L«l s y aJlj 4 «jJkliailj 4 i! j*ilj D £jJl jU*^ll a VI y il)t 
^jp Asr jtz 4*JLijj 4 AJib W’jJlj AIAj^* 0L-^w*l (J,l flj^r J3 ^«il l>A4 «Vljil OSl 4 Aip Alt jA^il 4_-SrjJ V 

“Ketahuilah bahwa orang Muslim mencintai non-Muslim (kafir) melihat tiga situasi dan sikap : 

1. Tidak boleh jika rida akan ke-kafir-an dan bahkan mencintai orang kafir lantaran 
kekafirannya. Hal ini dilarang. Sebab rida akan kekafiran adalah kafir. 

2. Pergaulan dan interaksi sosial dengan baik dan elegan (al-mu’asyarah al-jamilah) di dunia. 
Dan hal ini boleh atau tidak dilarang. 

3. Menolong orang kafir, entah dengan sebab ada tali persaudaraan (kerabat) atau dengan 
sebab simpati (cinta), dan serta tetap meyakini bahwa agamanya adalah tidak benar..” 

[ as-Syaikh Muhammad Nawawi al-Jawi, Murah Labidz yang dikenal dengan nama Tafsir an- 
Nawawi I/ 94 ]. Wallaahu A'lamu Bis showaab. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/380328461989968/ 
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1355. WALIMAH AL-HAML (MITONI, NELONI) 

PERTANYAAN: 

Muhammad Salman Al-farisi 

assalamualaikm ,„maaf sblum nya,ana btuh pnjlasan tntang kalau istilah di kampung sring di 
adakan walimah tujuh bulanan/empat bulanan sya mau tau tntang qaol ulama yang mnganjurkan 
ni „ 

JAWABAN : 

> Alif Jum'an Azend 

Deskripsi masalah: 

Sudah menjadi hal yang lumrah, bila kehadiran buah hati adalah sesuatu yang sangat diharapkan 
oleh pasangan suami istri, sehingga ketika sang istri tercinta hamil mereka mengadakan acara- 
acara tertentu demi kebaikan sang buah hati, diantaranya: acara 3 bulanan (neloni; Jawa) 4 
bulanan (ngupati:Jawa) dan 7 bulanan (mitoni: Jawa). PP. LANGITAN Tuban. 

Pertanyaan: 

a. Adakah dasar dalam syariat tentang hal-hal di atas (acara neloni,ngupati dan mitoni)? 

Jawaban: 

a. Secara khusus tidak ditemukan dasar dalam syariat. Hanya saja, dalam fikih disampaikan 
bahwa apabila dalam kegiatan tersebut tidak terdapat hal-hal yang dilarang agama bahkan 
merupakan kebajikan seperti sodaqoh, qiro'atul qur'an dan sholawat kepada Nabi serta tidak 
meyakini bahwa penentuan waktu itu adalah sunnah, maka hukumnya diperbolehkan. 
REFERENSI: 

- Ourrotul 'Ain hal. 158 

- Tafsir Ibnu Katsir juz 3 hal. 525 

- Fatawy al Fiqhiyyah al Kubro juz 2 hal. 7 

- I'anah al Thalibin juz 3 hal. 414 

- Bughyah al Mustarsyidin hal. 74 

[ Sumber : HASIL KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL FMPP ke-23 SE-JAWA MADURA di PP. 
Bahrul Ulum Tambakberas Jombang, Rabu-Kamis, 25-26 Mei 2011 M. / 22-23 J. Akhir 1432 H. ]. 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Walimah al-Hamli bukan tergolong walimah yang disyariatkan dalam Islam, 
selagi dalam pelaksanaannya tidak disertai hal-hal yang tercela maka tidak menjadi BID’AH yang 
QABIIH (tercela). 

£j* Ot .JU** 

2u^*JL!l l g ygj U. d) 

PERTANYAAN : Bagaimana pendapat tuan tentang Walimah al-Haml ? 

JAWABAN : Semoga Allah selalu memberikan taufiq pada kebenaran, sesungguhnya walimah al- 
haml yang ditanyakan dalam soal diatas tidak tergolong walimah-walimah yang diperlakukan oleh 
syariat Islam, walimah tersebut termasuk bidah dan bahkan bisa menjadi bid’ah yang jelek bila 
disertai dengan adat-adat yang tercela. [ Ourrah al-‘Aiin Bi Fataawa as-Syaikh Ismail az-Zain Hal. 
182]. 
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l j J j** jf OU?- jf jf «liUL»! ^1 p ® 3^^ 'j ^ y j*Jl ^^3 • ^ y3 ^*Jl a-*-J ^Jl ‘, aDI j i (J 15 

Ifcle- £tj aIJjJI jv—15 t ji-j L$Jl 

Imam as-Syafi’i berkata “Walimah yang dikenal (dalam islam) adalah walimah ‘Urs dan setiap 
jamuan yang diadakan atas dasar mendapatkan sesuatu, persalinan, khitanan atau kebahagiaan 
yang baru diperoleh kemudian jamuan tersebut dijadikan undangan maka nama walimah layak 
disematkan padanya”. [ Al-Haawy fii Fiqh as-Syaafi’i IX/555 ]. 

ISTILAH-ISTILAH WALIMAH YANG DIKENAL DALAM ISLAM 

j5L*J.I l)**J Wy* ALJLf' oi'iljJl ijf-3 Jj jldpl Olii-I ijf-ji JUbj 

ApU !>U dliCJ U. J 5^-j^SJ 4 ... .,3 .JJ jjiCJ U. J ij. S’j fUjl <i>l 'k-')/J 


Jamuan khitanan disebut “ I’DZAAR ”, Jamuan kelahiran disebut “ AQIQAH “, jamuan 
terselamatkannya wanita dari jatuhnya talak disebut “ KHARS “ namun pendapat lain menyatakan 
khars adalah jamuan untuk kelahiran anak, Jamuan sampainya seseorang dari bepergian disebut “ 
NAOI’AH “, Jamuan seusai membangun rumah disebut “ WAKIIRAH “, jamuan selamat dari 
bencana disebut “ WADHIMAH “, dan jamuan yang diadakan tanpa alasan disebut “ MA’DABAH 
[ Raudhah at-Thoolibiin 111/64 ]. 

aIJjj • J* ^3 '• o* 1 ^ 1 • o** j >** J* : ■Wj : 

y***>.j JS” : ^UiJl Jl5 . jIjJI fUj ( _ s i p aI-JjJI : ijS ~jjl aIJjj . Jls- aIJjJI 

c-j j.^.l UI \ jpLiJl J15 ( ajcul* ^ill a5LJI IL«j jj t oy** y* ^LaJI a^Jj y* 3 * ^ * u *~^33 ^3^ 3 jl^^'plj 

^Ul A^wJ J^\j OU . i A^wJ^Jl I Aj i L«JI ^IjLaJl A*CU2j jIJLaJI l*-4j** 3 ij .■> tjj i 5^M«JU 

t o-*- t y»UJl 01 j 

Macam Walimah yang dikenal dalam Islam ada enam : 

• Walimah ‘Urs : Walimah yang diadakan atas dasar pertemuan dua insan dalam membentuk 
rumah tangga 

• Walimah Khurs : Walimah yang diadakan atas dasar lahirnya seorang anak 

• Walimah l’dzaar: Walimah yang diadakan atas dasar khitanan 

• Walimah Wakiirah : Walimah yang diadakan atas dasar membangun rumah 

• Walimah Naqii’ah : Walimah yang diadakan atas dasar kedatangan seseorang dari bepergian 

• Walimah Ma’dabah : Walimah yang diadakan atas dasar tanpa sebabBila undangan walimah 
tersebut mencakup semua lapisan masyarakat dinamakan ‘JAFLAA’, bila hanya sebatas 
kalangan tertentu saja dinamakan ‘NAORAA’. [ Al-Haawy fii Fiqh as-Syaafi’i IX/555 ]. Wallaahu 
Alarnu Bis showaab. 
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1368. RUH TERBUAT DARI APA ? 

PERTANYAAN : 

Badru Zaman 

Assalamu'alaikum wr wb. RUH itu terbuat dari apa ? 

JAWABAN : 

> Sunde Pati 
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Ruh itu menurut imam malik adalah shuroh yang bentuknya seperti jasad 

ajJl . 5** 3jciAJtl 

[ jauharotut tauhid ]. 

> Radhin El-Maujudy 

Ikut jawb ah.. Allah SWT Berfirman, yang artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada 
malaikat, Aku menjadikan manusia dari tanah. Maka apabila telah kusempurna kan kejadiannya 
dan kutiupkan kepadanya ruhku, maka hendaklah kamu tersungkur dengan bersujud kepadanya. 
(QS. Shaad [38]:71-72). Allah menunjukkan bahwa jasad berasal dari tanah dan ruh dari Tuhan 
semesta alam. (Ihya Ulum Al-Din, 3:58). 

> Yupiter Jet 

Tambahan... sedikit aja... 

jl J <u*ij <5)1 Jay fU tiy» U J eU-l aj y> £jjJl jLai J Ja*j <3 j»j 

Oji' ^ ^ 1 M 

Ada Ruhun ada Nafsun. Sebagian ulama membedakan:Ruh adalah mesin hidup (tuk hidup) 
.Nafsun adalah mesin akal (berakal). Ketika Sesorang berada dalam keadaaan tidur itu artinya 
Alloh sedang (telah) mengambil NAFSUN-nya.Adapun ruh diambil alloh, itu terjadi saat proses 
kematian. 

^-UJl oUT jU, J 

Secara lafazh, ruhun dan nafsun itu sema’na, perbedaannya ada pada status: Ruuhun mudzakkar 
dan Nafsun muannats. [ Sumber dari: kitab Azzaahirfii ma’aanii kalimaatin naas ] 

UJ <^4Jl ytlb zyry Ajf ^ jJ j* Ji} ^ JJ <^4!l J J* ^ r^’ f 

‘C Ijjtil .Xar y CV-jT tiyrj 0tOljjL» li LiL»j tiyrj 0 aib» aI 

ol f y scJlj iJlSj {a yi> (jASjfitj s.L*~Jl ^yj oi AJbT yj} aS)I JlS Jbr 

AjL*.^IaU (Aj^L* j\P A1 U^JLP ^1 

1/496ajj*JJI JijjiJlj (J ynJi* oUJ^Jl 

of <U«Jl Jjaf e.aL«ij ^jjJl 14* «•sl~*jj oiuil ^liisj A3jij ells-Jl ^jaJLtf jJ» ^jjJl al*5\s>Jl oJlij 

ck) J 1 "" '4^ ^U jJ»jsr Ajfj JL~irJl aliAj Uj «-^UasvJl Oli»!! eJL>cL~dl AilaLil jj-uiiil y 

169 :01 yS- JT] { djijj> j <AiP a L?-f 

l/242(—*770 :(3j4i) yJ-\ ^ yA Ji ^Ip ^ ^ itjjjiljv^Ji ^^iJi <._o y- ^ jviLt ^L-^ii 

Wallohu alam. 
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1386. SALIB DALAM ISLAM 

PERTANYAAN: 
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Assalamu'alaykum. Hukum salib dalam Islam, Mohon dijabarkan hingga penerapannya. Terima 
kasih... 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot 

4~J tlUi j*pj i jA 9 J°J jLi j jt (_rA^ ^“^Lp LaA*» (A' 'Oj jLa&Ij UsLp OIS" U Utj 

ui i OjJ <^jli LiU«^i-<lj |t-4 liliAirfl A~*J aSjVj SL*Jlj iijj j4> jj ji&lI %t*J (jJ^UtL; UjUj ^4 U bj (jyd~J.ll 

Aji A*i ^ _>®J A~~J U'*^"J *4 o' 1 - ^* J-di ltA' A ^J JLP jw-ts” ajJjd» A~~J Uj j»j?J.I A f \ ft* 

V (Al a~~J^I dr* L» L»tj aS” - j j ajJLs- <—cfJLSS |Jp lil !>LsA ^Jp a*!>Lpj 

L*lj ^^\~Jl jlp jaJI (Jl5j A^ 9 *" J^L>" A a~~J (3 ^La |»^~j j Ujuj aS""j^jJ. 1 A*ldl A~*JSfl A |» ^3p a^*^Lp 

—a' aJ) 1 Oif Lc. a~JuJ| ^ AiP ^j-iJt O^a «UI j»-$A’'-* J Upj*i (3 ^>_uJlj <—-’Lss'^jl jjij (A^ 'A** 

(183 : ^ A'-'jJ cSjL* £\r“^) 

Wallaahu Alamu Bis Showaab. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/368696869819794/ 

1414. NABI MUHAMMAD SAW MAKHLUK YANG PALING 
UTAMA 

PERTANYAAN: 

Yahya Ibn 

Assalamualaikum, Saya mau tanya, lebih tinggi mana derajat para nabi di banding derajat 
khulafaurrosidin. Mengingat keterangan diam kitab daqoiqul akhbar bahw nur khulafaurrosidin itu 
diciptakan dari nur Nabi Muhammad sebelum nur para nabi diciptakan..Terimakasih. 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam 

65- ji i l ii j —p j_J [l_Cj] - (j^_Lv' J* jS-' JjJfj 

66- J—di—ait a—S s— V%> - J—duiJl ^—» a—<A i 

67- J dijd J J A —di*J J S’ (jiiAJJ - t J idai it t _J Lai j* Aj ''L* 

“65. Dan paling utamanya makhluk secara muthlak adalah baginda nabi Muhammad SAW. maka 
jauhilah perselisihan pendapat. Cuplikan Syarh : Karena berselisih pendapat pada bahasan yang 
telah disepakati ulama tidak diperkenankan. 

66. Kemudian keutamaan derajat setelah baginda Nabi adalah para nabi-nabi lainnya, dan 
setelahnya para malaikat Allah Ta’ala. Cuplikan Syarh : Sedang keutamaan para nabi sendiri juga 
berbeda-beda, maka setelah Nabi Muhammad adalah Nabi Ibrahim As, kemudian Nabi Musa As, 
kemudian Nabi Isa As, kemudian Nabi Nuh As, merekalah yang disebut dengan para ulul azmi. 

67. Yang demikian menurut faham Asya’irah, sedang sebagian golongan (seperti Maturidiyyah) 
mereka lebih merinci derajat keutamaan tersebut dan setiap masing-masing golongan terdapat 
keutamaan secara individu atas golongan masing-masing. 

Cuplikan Syarh :Menurut faham Maturidiyyah bahwa baginda Nabi adalah makhluk paling utama 
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kemudian para nabi lainnya lebih utama ketimbang pemimpin-pemimpin para malaikat, pemimpin 
para malaikat seperti Jibril As dan Mikail As lebih utama ketimbang manusia secara keseluruhan 
selain para nabi, seperti para Sahabat nabi, Abu Bakar ra, Umar dll. [ Tuhfah al-Murid Hal 77-78 ]. 
Wallaahu A'lamu Bis showaab. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/387002184655929/ 

1416. FENOMENA YA'JUJ DAN MA'JUJ 

PERTANYAAN : 

Fiqa Ro Fiqo 

Assalamu'alaikum wr wb.... Wahai sodara/i seiman mohon penjelasan ya'juj dan ma'juj itu apa 
sich.Matur kesuwun A _ A 

JAWABAN : 

> Sunde Pati 

Jl» iijJl y £yrUj £y t J iijill Jjf aJp ^y JJ aJj y £y U j £y t* P' iS j' 5 

•i—Jl f .Uo lyL*j jl D jJ\i- apU?- Dl£" ^yUj ^yL ^ lL ju y!l IS DSl l^"y jill y" lil Ay ^ 

cjalis-li yjSlt (J,l U. Ay yli Jy- joT * a b. ^y iyjijv- ^^y-L DI ^ pg*> JlSj 15""y I JL—Jl ^ jb>- 1 ^5""yi 

^y*<2j jjmJ Ail Jlij Jjjill IJL» fbJkll j&ti *l y y (j-Jj £y-L«j £y-L by J,bu a&I jls-ii «—'tjilb Aijaill DJUj. 

ajMj ^Js- j^l <3>A—Jl Jli jS’i Op-Ij ^ a*»^ ^ UJlj *lyt a*—J ^yL»j ^y L DI lyjp auI y* j yly y' Jli 

AJit J>jju f .\y A*i>yj aJ yis> ( v 4 i< kjuyj UIji Dj^-iPj «yUt aJ jis> y DI JJ Jj_ jk" «-A^ «-»li*4 

y j-^aiJl AjU (J Jmj « jlS'f p-y oU yj aISTj j ^1 £jj IS "ilj Lio-j iiy V yJrl li^j < 3 y Slb 

Dyo*l> ^y-0*j ^y-tj P' jtyV' <3 J-»j -j*UDya4 M -iij <_5»Jf ^ iSji ^y oy. V DIjyij j)—« aJ^Is 

S-tiJl (J Vjf Dl£” U5” Ajjyy j lili ^ jJl (3 aJI D jjL» awaju lil D j^ykj «i^i y lil ,_j—iJt > aj> \jy y- iL j^Jl 
(J djiyu Uli auI ^Li DI D AyiJ As>»ii) lil D Ayo A' aU- lil DUjJl yT (3 Aj _y>Jji Ub—Jl ^Ui J,l I jj»j DJU—Jlj 

*j yllll DyjJj jbiS/l Djj yJJ jbsti>Sll DjI^liJ yjSl' (3 D_y -—jj ybJl ( _ s lc’ Dy-y^>* UyU AjjAi; , 3 lili ^jJl 
jjCJj «A»-lj Ul —i (3 DjjyJ ^U U amI ^1 ^ jJl j» ^ . U auI > jjj P_4^"^J ybll (_jU D y—U jj 

yjS/l y D_jki^ yUt P' yj' J Ij_jJs> Jbu Alit J—y j^iay y yjSlI 

«iAJi DDjJIjj 

[ Bada'i izzuhur hal 100 ]. 

> Muhamad Nasir 

Sekelompok suku bangsa yang hidup di Asia Tengah,jaman Iskandar Agung sudah ada dan 
dibuatkan Dinding Tembaga .Keberadaannya terkurung dalam suatu tempat dan kelat muncul 
jaman Nabi Isa turun.Mereka membuat kekacauan dimuka bumi dan serumpun dengan orang Tar- 
tar(Mongol). 

Mereka sering membuat kerusakan dimuka bumi.Ada yang beranggapan Jengis Khan -12 M 
masih kerabat dekat dengan mereka yang membuat kerusakan di Asia dengan invasinya ke 
Persia tmsk mengobrak abrik Dinasti Abasyiah ,Eropah Timur,India,China,Jepang bahkan Pulau 
Jawa. 

Kalau menyimak kitab Badai zuhur mereka Bani Yafits,sedang mereka dekat dengan suku Turki 
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dan China (keturunan Syam bin Nabi Nuh>Nabi Nuh hanya punya 3 keturunan setelah banjir: 
Yafits, Hafiz dan Sam) 

> Kang As'ad 

Siapakah Ya’juj dan Ma’juj ?? Penjelasan dari Kitab Badai’uz Zuhur karya al-lmam as-Suyuthi: 
iijiit y ^y^j ^y^j 4 ^jj oJj y ^ y^*j £y^ ot <- 5 j-^i 

Imam Hasan al-Bashri mengatakan bahwasanya Ya’juj Ma’juj asalnya adalah keturunan dari 
Yafets bin Nuh alaihissalam, sedangkan Yafets adalah bapak dari at-Turk dan Ya’juj Ma’juj berasal 
dari at-Turk. 

J-Jl (. lio \yAju jl DjDlp ApU?- 015” £_prLj £ yX) J-Jt ^ ll ,jy yi\ 1 j DSl \S~J ii1 ^ Vjjl A-i» tJt» 

IS"*jJ 1 JL*Jl ^jl^- I 

Wahab bin Munabbih mengatakan alasan at-Turk disebut dengan turk karena Dzul Oornain ketika 
membangun dinding untuk mengurung Ya’juj Ma’juj ada sebagian kelompok dari golongan mereka 
(Ya’juj Ma’juj) yang tidak hadir dan mereka tidak mengetahui tentang dibangunnya dinding, oleh 
karena itu mereka ditinggalkan diluar dinding, lalu disebutlah mereka dengan turk (ditinggalkan). 

AUl <-a 1jJb «UjaJl Djllj cJaJby-l» yjSl\ J,l JaJ»t U. y& y>- ^.sT Sjijaj y I yL Ls- ^ y^J £ y^i 01 JlSj 

yJ Aji Jlij Jjiil Ijj» sLi*Jl yuu f.\y y pJ* yJj £yt>J l-f^ (i 1 "- 

Sebagian ulama mengatakan bahwasanya Ya’juj Ma’juj diciptakan dari air mani Adam ketika air 
maninya tertumpah pada waktu Adam diturunkan ke bumi, kemudian bercampurlah air mani 
tersebut dengan debu, lalu Allah Ta’ala menciptakan dari debu yang bercampur mani Adam 
tersebut Ya’juj Ma’juj dan mereka bukan berasal dari Hawa. Sebagian Ulama mengingkari 
pendapat ini dan menyatakan bahwasanya pendapat ini adalah pendapat yang tidak benar. 

jS'i Op- t j (.y AjtjA^ ^ Uitj fljsrt A£ _prLj £ y\j DI Alit ya j y\y y\ Jl5 

Sahabat Ibnu Abbas radliyallahu’anhuma mengatakan bahwasanya Ya’juj Ma’juj terdiri dari 
Sembilan bagian sedangkan keseluruhan alam terdiri dari satu bagian yang telah disebutkan sifat- 
sifat mereka. 

AD’ y J aJ jla dtC^aj UI /i AjU djia y DI J-» {$a- Jj _jkJl JjAjJIS' ijw» <_3UwS>T Aj!>C ^1 tSO~Jl Jl» 

<3 Ud+aj a jlTt oU yj aIS'L j VI ti 'ilj LSo-J ii jJ V ^«Jrl IA*» lS j^Sll» L j Ajjt J* jju t\ y 

D'i/ jt-Aj *x!j aJ iSji ^1 Dt jyj jy y J ^ a J 2 i 1 5 jU 

Imam as-Saddy mengatakan bahwasanya Ya’juj Ma’juj terdiri dari tiga golongan. Golongan 
pertama seperti pohon kurma yang tinggi, sehingga ada yang menyatakan bahwasanya ada 
diantara golongan ini yang tingginya 120 dziro’. Golongan kedua memiliki tubuh yang tinggi dan 
lebarnya sama, mereka memakai salah satu daun telinganya sebagai alas tidur dan daun telinga 
lainnya sebagai selimut, jenis ini tidak pernah meninggalkan seekor buruan ataupun satu makhluk 
yang memiliki ruh, kecuali akan dimakan oleh mereka, jika ada satu yang mati diantara mereka, 
maka yang lain akan memakannya. Golongan ketiga memiliki tubuh yang sangat pendek, 
sebagian mereka ada yang memiliki tubuh yang hanya satu jengkal atau dua jengkal, salah satu 
dari jenis ini tidak mati kecuali telah meninggalkan seribu anak, dan jenis ini tidak dapat 
diperkirakan jumlahnya karena saking banyaknya. 

aDI D y a^&iaj 1 jl D jJjJLj y 1 jl ajl* .a~J1 dya-Jj ^ y^-*j ^ y ti 01 jU^Slt (3 J-ij 
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ISI DjJjij j jJl ISI d)L*jJl I (J apLwJI ^LJS (^1 |*-4^ IDj^j dJIa^mJIj SJLiJl (3 ^/jt olS** L^S"* 4j^Isil ^j*Jl 

jUtiS/l DjIsTjj <3 Dj^^—jj ^UJl 0 y*yy U- yi* *jj-^£ (jjl^il f_j-3l <3 dyj*> Lli <3)1 f.Li DI DjJjiyj «a*aJ>j 
U -3)1 DJl*t (>!l £> jJl -aSsI J- y.j p-t*jjj (j-UJl ,Js- DjJ-~«jj ( *-^ , '4-~i (j-'J' tiy y.j jL<Sll d y y*>j 

^Xij L*S~ y, Jl (3 p^.ail j I jjJs J,l*j *))l J-“ JV* jj-* y’ J S/t il/^J «A»-lj -IP’L* (3 djjiyy ^y 

Dalam sebuah khabar dikatakan bahwa Ya’juj Ma’juj mengerat (mengkrikiti-bahasa jawanya-red) 
dinding (yang dibangun Dzul Oornain) dengan mulut-mulut mereka sehingga mereka melihat dari 
celah dinding tersebut sinar matahari tenggelam lalu mereka berkata; “sekarang kita telah 
membuka dinding tersebut”. Mereka lalu mendatangi dinding tersebut pada hari yang kedua, 
mereka menemukan dinding tersebut seperti sedia kala dalam kokoh dan tebalnya, dan inilah 
yang selalu mereka lakukan sampai datangnya hari kiamat. 

Pada akhir zaman kelak yaitu pada hari yang sudah dijanjikan, mereka kembali mengerat dinding 
tersebut lalu mereka berkata; “sekarang kita telah membuka dinding tersebut”. Mereka berkata; 
“Jika Allah menghendaki”. Kemudian mereka mendatangi kembali dinding tersebut pada hari 
kedua, mereka mendapati dinding tersebut telah terbuka, mereka segera keluar dan mendatangi 
manusia. Mereka bepergian mengarungi segala penjuru bumi, memakan berbagai pepohonan, 
meminum semua air yang ada di sungai-sungai, melempari manusia dengan panah-panah 
mereka, menghancurkan mata pencarian manusia (penghidupan), memakan tanaman-tanaman 
manusia. (Setelah Ya’juj Ma’juj melakukan itu semua) lalu Allah Ta’ala mengirimkan kepada 
mereka sebuah angin yang dahulu pernah menghancurkan kaum ad, dan matilah mereka semua 
(Ya’juj Ma’juj) pada saat itu juga. Udara bumi tercemari oleh bau busuk yang berasal dari bangkai 
mereka, kemudian Allah Ta’ala mengutus burung-burung untuk mematuk mereka lalu 
melemparkan bangkai2 mereka ke dalam lautan, seperti keterangan yang telah lalu. 

DJJS d j l a i ~ .i l DjJljJ "i/j (j^jS/l y d j i a i ~ .il DI <JU 

Imam ats-Tsa’labi mengatakan bahwa para manusia memunguti pedang-pedang mereka (Ya’juj 
Ma’juj) di seluruh penjuru bumi, manusia tidak henti-hentinya memunguti pedang-pedang mereka 
tersebut selama delapan tahun. [ Hlm 100 Shamela ]. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/386953204660827/ 

1427. TUJUH MACAM PAHALA YANG MASIH DITERIMA 
SELEPAS KEMATIAN 

PERTANYAAN : 

Kiki Efendi 

Saya pernah dengar, kalau kita menanam tanaman, dan tanaman itu tumbuh, dan berbuah 
sepanjang tahun, kemudian daunya dimakan ulat, dan ternak, buahnya dimakan hewan, dan 
manusia, bisa dikatakan daun dan buah memberikan banyak manfaat. Apakah itu bisa di sebut 
sedekah, atau paling tidak setelah orang yang menanam pohon mati, amal tersebut apa bisa 
termasuk amal jariyah? Matur suwun 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Mohon koreksinya: 
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13016— j! \J&****» j& jf \jij ji&- jf 1 jk j>?\ jf L*1p ^.Lp djji (3 j* (j*j^ (S 

(3 C aJJ-I (3 jJj C Ajc cjL?-Uflil J ijb ^1) AJ*Uj aJ y &Lw U-U? loJj i) y jf vl>jJ 

cri^^V») 

Dari Anas r.a. berkata "Ada tujuh macam pahala yang dapat diterima seseorang itu selepas 
matinya dan ia berada dalam kuburnya : 

1. Barangsiapa yang mengajarkan ilmunya 

2. Barang siapa yang mengalirkan air sungai 

3. Barangsiapa yang menggali Sumur 

4. Barang siapa yang menanam tanam-tanaman 

5. Barang siapa yang mendirikan masjid 

6. Barang siapa yang mewariskan mushaf 

7. Barangsiapa meninggalkan anak shaleh yang memintakan ampunan untuk kedua orang 
tuanya". 

(HR. Abu Daud dalam al-Mashaahif, Samwih dan Abu Naiim dalam al-Hilyah dan al-Baehaqy 
dalam Syi’ab al-limaan). [ Jaami’ al-Ahaadits Li as-Suyuthy XIII/238 ]. Wallaahu A'lamu Bis 
showaab. 

Bisa dilihat takhrij hadits ini pada link berikut http://www.islamweb.net/hadith/hadithServices.php? 
type=1&cid=9729&sid=720 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/38951 8021071012/ 

1480. KEAGAMAAN : PERIHAL GERAKAN SEMPALAN 
ISLAM 

Sempal adalah kata kerja dari bahasa Jawa. Artinya patah dan terpisahnya dahan dari batang 
pohon, atau cabang dari dahan. Dengan bahasa Indonesia, sulit untuk menamai gerakan Islam 
yang memisahkan diri dari batang tubuh umat seagama. 

Kata ‘pecahan’, umpamanya, mengandung pengertian sama besar antara yang memisahkan diri 
dan batang tubuh umat. Karenanya, digunakan kata ‘sempalan’ untuk menunjuk kepada 
fenomena, yang dalam bahasa Inggris disebut splinter groups. 

Jumlahnya banyak, berukuran kecil-kecil, dan ada kecenderungan untuk memecah diri terus 
menerus dalam sebuah proses reaksi bersambung. Fenomena ini memunculkan diri dalam 
semakin banyaknya kelompok yang keras dan militan di kalangan muslimin berusia muda dimana- 
mana. 

Di tahun sembilan belas enam puluhan, Nasser dibuat kaget dengan terbongkarnya kelompok 
untuk merebut kekuasaan di Mesir, untuk mengembalikan ‘pemerintahan Islam’ di bumi Nil. 

Ternyata anggota kelompok itu masih muda-muda dalam usia, dan menjadi bagian dari elite 
negeri: seorang ahli fisika inti di lembaga yang mengelola persiapan pembuatan sebuah reaktor 
nuklir, seorang lagi perwira muda yang baru saja diangkat jadi perwira teladan, seorang lagi 
pegawai tinggi sebuah kementrian dan seterusnya. 

Cerita gerakan sempalan di kalangan kaum muslimin muncul dari ketidakmampuan mencerna-kan 
dampak modernisasi yang semakin lama semakin laju tetapi timpang jalannya. Modernisasi yang 
menimbulkan ekses-eksesnya, termasuk ketidak-mampuannya memberikan jawaban tepat atas 
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masalah-masalah yang ditimbulkannya sendiri. 

Anak-anak muda yang sangat kecewa dengan buruknya ‘kenyataan’ dunia modern ini lalu mem¬ 
buang modernitas mereka, membenahi diri dengan tuntas dalam kehidupan beragama mereka, 
dan setelah itu dengan lantang menghardik orang lain yang seagama tetapi berbeda penghayatan 
akan ajaran agama mereka. Hardikan yang sangat lantang, karena dilontarkan dari keyakinan 
mem-bara akan benarnya sikap sendiri dan salahnya sikap orang lain. 

Kalau baru sampai pada tingkat menghardik saja, belum sampai pada tingkat gerakan sempalan. 
Paling jauh baru mencapai tingkat pemuda pemberang: pemberang kepada dunia, kepada 
lingkungan sendiri yang terdekat, ataupun kepada batang tubuh umat. 

Tingkat ‘sempal’ ( splitntering stage) baru tercapai, bila keberangan itu ditujukan kepada diri 
sendiri: mengapakah harus takut memikul beban sepenuh-nya dalam melakukan pembenahan 
keluar? Mengapakah tidak berani menuntut pengorbanan terjauh dari diri sendiri untuk 
memperjuangkan apa yang diyakini sebagai kebenaran? 

Lebih jauh lagi, mengapa masih bimbang untuk mempertahankan segala-galanya untuk sebuah 
‘tindakan terakhir’ guna membela kebenaran? 

Tingkat ‘sempal’ itu dicapai tatkala ada seseorang pemimpin yang berani melakukan koreksi total 
atas dirinya sendiri dan diri anggota kelompoknya: penataan kembali kehidupan kelompok secara 
menyeluruh. Ajaran agama dilaksanakan secara tidak pandang bulu, tanpa melalui proses 
pencernakan terlebih dahulu, yaitu dalam bentuk penafsiran oleh sang pemimpin. Dengan 
demikian, kebenaran Islam lalu dipersonifikasikan kedalam diri sang pemimpin. Apa yang 
dibenarkan pemimpin menjadi kebenaran Islam, dan tidak ada hak orang lain diluar untuk 
menyanggah sang pemimpin. 

Lahirlah struktur ‘formal’ yang sekaligus memberikan identitas diri kepada pengikut, dan 
memungkinkan sang pemimpin untuk melakukan tindakan disipliner secara Intern atas diri mereka 
yang dianggap masih belum mampu berjuang. Maka diberikanlah akolade tertinggi bagi sang 
pemimpin, untuk melegitimisir kedudukannya sebagai pengarah perjuangan gerakan, sebagai 
pengaman dari kemungkinan penyelewengan intern, dan sebagai pelindung dari kemungkinan 
gangguan dari luar. Iman, amir, khalifah dan lain-lain gelar lagi. 

Kekuasaannya tunggal, tidak mau berbagi tempat dengan orang lain. Kharisma yang dimiliki-nya 
mutlak, tidak ada tempat bagi keraguan dalam dirinya. Dan visi yang dikemukakannya adalah 
satu-satunya jendela penglihatan bagi para pengikutnya, tidak ada tempat bagi pandangan lain. 
Laa dina /7/a bijama’atin, wala jama’ata lilla bi imaratin, wala imarata illa bi amirin (bi imamin, bi 
khalifatin dan seterusnya), demikianlah kredo yang memberikan legitimasi kepada kepemimpinan 
seperti ini: tak ada agama tanpa masyarakat, tak ada masyarakat tanpa pimpinan, tak ada 
pimpinan tanpa pemimpin (amir, iman, khalifah, dan sebagainya). 

Fungsi keimanan seperti itu, di tambah mentalitas yang merasa senantiasa terancam, membawa 
kepada keyakinan messianistik akan peranan sang pemimpin dalam kehidupan: dialah sang 
penyelamat, ratu adil yang akan menghilangkan kebalauan, Imam Mahdi yang sudah dijanjikan 
Allah. 

Pemberian fungsi seperti itu membawa keharusan kepada sang pemimpin untuk ‘menghasilkan’ 
sesuatu, dan apakah cara lebih untuk itu selain kekerasan? 

Ternyata gerakan sempalan memang sulit diperkirakan dimana munculnya, bagaimana harus 
ditangani, dan tindakan preventif apa yang dapat dilakukan untuk mencegah meluasnya angkatan 
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muda. Satu hal sudah jelas: ia tidak dapat ditangani secara gegabah, apalagi diidentifikasi sebagai 
sesuatu yang berlingkup luas dan mengancam keselamatan negara. 

Gerakan sempalan dapat melakukan hal-hal yang membahayakan, tetapi tetap dalam kerangka 
terisolasi satu dari yang lain dan dalam lingkup kecil. Namanya saja sempalan, bagaimana 
sesuatu yang sempal dapat digeneralisasi mewakili batang pohon? 

Ya, gerakan sempalan janganlah diterapkan pada batang tubuh umat. Nanti akan bertambah 
kekecewaan dalam kelompok-kelompok kecil di kalangan umat itu dan dari kekecewaan itu akan 
muncul lagi dorongan membuat gerakan sempalan baru. 

Perlakukanlah batang tubuh umat sebagai sesuatu yang wajar. Nanti akan tumbuh sikap-sikap 
wajar pula dalam dialognya dengan modernisasi. Dan kalau sikap wajar bertambah banyak, akan 
lebih sedikit kecenderungan bersempal-sempalan. 

[ DIKUTIP DARI KUMPULAN ARTIKEL GUS DUR oleh Hakam elChudrie ]. 

1485. MENGAMINKAN DO'A NON MUSLIM 

PERTANYAAN: 

Eriyka Shofiea 

Assalamualaikum, Dalam sAtu acara pertandingan olahraga seorang pelatih (non-muslim) berkata 
"semga bangsa kita menang". Apakah boleh kita (orang muslim) meng-amin-kan do'a nya orang 
non-islam tersebut ? 

JAWABAN : 

> Mbah Jenggot II 

Khasiayah Jamal Juz 2 halaman 119: 

d VI 'cf. >1^1 I Jp ^Isll j^Uv. 

Tidak diperkenankan mengamini doa orang-orang kafir karena doa mereka tidak akan diterima, 
karena Allah telah berfirman: Dan tiadalah doa orang-orang kafir itu kecuali dalam kesesatan. 

> Sunde Pati 

Mbah Jenggot ll@ maaf, ibaroh antum : 

Jvu d VI & yl&‘l : JCs Sjl} SjX > & cLpj Jp J^v. 

Maaf ini antum memotong, yang awal dan akhir., karena itu sebenarnya syeh umairoh 
menanggapi pendapatnya imam royani, coba lihat lagi dari awal dan akhirnya pada cerita syeh 
umairoh... pendapat yang mengatakan haram mengamini itu jika ada unsur mengagungkan dan 
mengesankan akan kebaikan agama mereka....jika tanpa ada unsur seperti di atas, maka boleh 
mengamininya.. 

> Mbah Jenggot II 

Aku juga tidak mengatakan di atas pendpatnya syech umairoh to ? ki ibarot lengkape. ulama 
memang beda pendapat namun tetep ada pendapat ulama yang mengatakan haram meski tanpa 
unsur pengagungan. 

I*-* s I VI ^jil^Jl aJjJU J jJl* js- AjSl jil^il ^1 s- jj£ V jIjj_JI <JU ® 

uyLJl Dt k»ji -1 orj JJ li^ ajIp^ W .^ Ai L aJ ^jjjj ^ 
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$ jl IprljJU**»! J-^oJ (^\ Aj j <Waj U 0>- <Jj L~o- jl^J AlAj Jb ( j~+£ 4^lxU \jJ jA j j a! l«.,,jtf*7 AjIp^ P 

^Lp AjJJA^- ^^ ^ (-5^ ® 1 <J yi^A j^P Ai^f $.Uo Oy*^' {*_/-- j**h J ji» 

jf-Aj L» ^J^sr ISI AjCO»j Mlt» UJj 3jlJjll> <U~iJ leo ISI AjA» Jj ,jy»Ljl jl jsr AspjJlj jUju AiMllsI Jl» ^PjSS/l C-jtj ^ jJJ^Jl 

*ll ^Jp Jj»^rl A^wiL^cjh I <—»Mb- yl^JJ ^IpjJI i_jLj«i*jI (3 A aJL>- jj jj&UiJl Jj ^pjl> .A» aJ^I Aj 

576 :a^«jLs<2Ji |*J j 3 jA-i |*ij jLjtiSli b £j 

> Sunde Pati 

Aj jI JM Jt>U> J Ml jj jiV^Jl flfi Uj JU; aJ y l»fj £*■^1 ytj Ot <3 j-v^ 1*L& yh l?rlj.Al«w*»l |»^*A^5 *a5j 

5-lpO l*J aJjaJ ^y^AA jS> AJ^l jjl^Jl S-l^O U2r*^ jj^5 ^ *Ji-*P £^w£Jl d ^ O^Lxll 

Js* jJj 1*1* Aj .. .leo jjJ*» cT^V S-***""' jt-i <—jbs»i~«J Ji AjL A-» ^jjjj ^^ill ^S- a I jMLjs y Ml 

li»o- 01^1 aiaj J» l y~£ AjUJJ lyyjj aJ L»JajJ AjIp.s ^s- |jy«tJl (J Ot A<*^-1 Asrj 

Terkadang ALLOH mengabulkan doa orang2 kafir sebagai istidroj (tipu daya) keterangan ini jelas 
sekali bahwa doanya orang kafir bisa dikabulkan,ini adalah pendapat yang dianggap kuat...adapun 
firman ALLOH yang artinya "doa orang2 kafir itu hanya dalam kesesatan" yang dimaksud dalam 
doa pada ayat tersebut adalah ibadah..syeh umairoh mengatakan bahwa arrouyani berpendapat, 
tidak diperbolehkan meng-amini doanya orang kafir karena doanya orang kafir itu tidak akan 
dikabulkan sebab firman ALLOH yang artinya "Doanya orang kafir itu hanya dalam kesesatan"dan 
pendapat ini ditentang dengan hujjah bahwa terkadang doanya dikabulkan sebagai perwujudan 
istidroj ,sebagai pengabulan doanya iblis,dengan demikian meng-amini doanya orang kafir 
hukumnya BOLEH.dan fahamilah pendapat ini...adapun pendapat yang mengatakan haram itu, 
seandainya diarahkan ketika ada tujuan MENGAGUNGKAN dan juga Mengesankan akan 
kebaikan agama mereka dikalangan masyarakat awam.maka akan sangat tepat/bagus. [ hasyiyah 
jamal juz 2 hal 119]. 

> Abdullah Afif 

Intinya menurut Imam Al Adzra'i boleh bahkan sunnah mengamini doa non muslim jika memang 
berdoa agar mendapat petunjuk untuk dia, dan mendapat pertolongan untuk kita, dan tidak boleh 

mengamini jika tidak diketahui doanya, sebab dimungkinkan dia berdoa sesuatu yang berdosa. 

Wallaahu alam. Ta'bir Hasyiyah Asy Syibramullisi 'alaa Nihaayatil Muhtaaj: 

(3 Ml ^yl^Jl flfo L»j } aJ ji. J ; J yX» J±£- AiSl i ^il^Jl fleo (jy»L)l jj£ M I 

jJj t l-i* AjIpO S''*’**-"'' j*Al*»l «—jLss»!»^ AjL A^ jjj i ^ -» I { jMUs 

Aj j : A^aj L» 0?- (3j t li»o- DI^J AiAJ 3j*l*U IjJ jj«jj aJ I^..L«j Ajlpi ^jip |jy»Ljl (3 ot k» ji-\ Asrj 

f Aju |Jp aJ Ai Ait ^Js~ » I J jJi> jS- Aj^ ‘ jil^Jl fUi P (• j?*J\ J_j3 A jl U-l jJU^I 2bU-^l ^ 

Ljj AjIJLMj A^uljJ Ipi ISI Aj Aj ^jj ^LJI j\j?- A0r AU ^ AiMU^I l (JU I t 0 jb& ^5^ AJ*^i ^ 

aJU- jj» jJiUaJl jJ» Jj ^ Jpjij Jj AiSl i A) _jPJj L» ISI Ajii»j Mli» j-jaJL) . 

Sumber: http://www.islamweb.net/newlibrarv/disolav book.php?flaq=1&bk no=25&ID=1920 
Dalam kitab Hasyiyah Bujairimi ’alal lqnaa' 2/241: 

t» j } : y\ju Jl» , J js- aj S/ Aj'lpi y p jjJj Dt jjjsi M : <3 J 15 > yl^Jl ^Ip^ ajU^u-I <3 : ^ A 

0 _ji*-j (*_ji J,' j} : aJj» <3 (_r44 ®. o»j <_jU^u-j» Aji : OjjjpT JlSj { JML> <3 ^1 ui• 
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Jaju JC3 AjT «jvPj <uip Jj ^JLil JLlUp- j , Jfiil <bbsU**V' (J jJ» Lcl <_O? 

t . 4-» £-Jjj V lijfcj SjjS’Uil l*i*J , L«jsr Ajii» <ulp AjC^I , j^JtC. 4jlsU~.VI L«f . l j^A jV £jJ L» 4i*J , 

Aii^ a»UUj aJ t jijijj a! uja*; AiUi ^jIp Oy^' t) <1>1 : 4^' i) J *» _A> • ‘-^V 1 Cj- 5, ^ -^~ u*' • —* 
j.*j aJ J - ^■4 at d j Aallj aJ jt l)| aJ jjapI (^JJl Oj |*ja* , d j jmlL yl^JJ fr UuJl ^yij . Lu«v>- Ol^J 

-J> I . jl>t VI *»* *i (*-?! 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/378978788791602/ 

1495. 7 PERKARA PENYEBAB MALAIKAT JIBRIL 
BERHARAP MENJADI MANUSIA 

PERTANYAAN : 

Muhammad Mandalla Al-Haq 

Assalamu'alaikum.... Ada sedikit yang mengganjel nh, tentang Sabda Rasulullah s.a.w. Bahwa 
malaikat Jibrail a.s. sentiasa mengharap hendak menjadi manusia kerena tujuh perkara.... Apakah 
benar ada hadis tersebut, seandai'y ada mhon syarah haditsnya....??? Kita ketahui bahwa semua 
malaikat itu "manzuhuun 'an shifaatil basyari".... bersih dari sifat2 manusia..."fa laisa lahum 
syahwatun"...mereka tidakmempunyai syahwat. Syeikh Nawawi Al-Bantany, Bitsamaaril Yaani'ah 
Fii Ar-Riyadlil Badi'ah, hal. 10. melihat ibarot dari kitab Bitsamaaril Yaani'ah ini bahwa malaikat itu 
tidak mempunyai keinginan/syahwat, nah, bagaimana dengan hadis di atas.... Mohon 
pengkinclongan.... Trims 

JAWABAN : 

> Abdurrahman As-syafi'i 

Wa'alaikum salam wr.wb. Dalam kitab kecil 'wasiyatul musthofa' terdapat hal demikian :" malaikat 
jibril berharap menjadi keturunan anak adam karena 7 perkara: 

1. sholat 5 waktu berjama'ah 

2. duduk bersanding dengan para ulama 

3. menjenguk orang sakit 

4. mengiring jenazah 

5. memberi minum kepada orang lain 

6. mendamaikan 2 orang 

7. memuliakan tetangga dan anak yatim 

j ij iJrl £~io' j (jAJJjil J A~JU j fUVt £• 1 oljL^aJl JUa^- OjSo 01 Jijor ^ ^S- U 

J jUM fl j CV. ^JL^aJt j fU.1 


t 4 _ s Jau<all Va’J 

Amalan-amalan tersebut amat besar pahalanya,dan amalan tersebut tidak ada pada para malaikat 

> Abdullah Al-Bughisy 

Terima kasih Kang Abdurrahman As-syafi'i, mw tanya Igi kang, lafadz "tamanni" pada kalimat.... 

H» 'u AsU AJ -Pls A 

Apakah termasuk syahwat ?? 

> Abdurrahman As-syafi'i 
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Tamanni dalam lingkup malaikat bukan syahwat,seperti yang anda bilang pada komen diatas 
bahwa sanya para malaikat tidak punya sahwat..Tetapi ini sekedar pndorong supaya anak turun 
nabi adam lebih mensyukuri keberadaanya,bahwasanya kedudukan anak adam itu bisa jauh 
melebihi malaikat jikalau mereka benar2 mengamalkan apa yang disyariatkan. Wallaahu A'lamu 
Bis showaab. 

Link diskusi: www.fb.com/qroups/piss.ktb/368629546493193/ 

1554. IMAN KEPADA KITAB-KITAB ALLAH 

PERTANYAAN : 

Agus Ainulyaqin AL-Gifary 

Assalamualaikum... izin bertanya : sebagai salah satu rukun iman, kita harus mengimani kitab2 
nya alloh...yang saya tanyakan, apakah seluruh kitab2nya,secra tafhsil dan ijmal.... apakah 
alqur'an saja ? 

JAWABAN : 

> Abdurrahman As-syafi'i 

Wa'alaikum salam. 

j Jjta jji jJl J yy ISO-aJ y 'huj I Jj&u Dt JS” i_aj£ (^1 

au! DI DIj La^LaipI t .* ."^ll Ayj 1*1 j auI UjUaa* jjliM jLaaJ DIS y llj 

j£+f- ^*jjl j ajL» lil JJi j ^*<jl j ajL» DI I Jl5 ^JL«^*yi ^Js- aU-«JI y LsS” Jjjl J,l*J. 


T ^ c^UiJl jy 

Wajib bagi setiap orang yang mukalaf meyakini 4 kitab secara tafsil dengan nama-namanya, yakni 

1. Kitab Taurot yang diturunkan kepada Nabi Musa as 

2. Kitab zabur kepada Nabi Dawud as 

3. Kitab Injil kepada Nabi Isa as 

4. Kitab Al-Qur'an kepada Nabi Muhammad saw 

Adapun untuk kitab selain yang 4 tersebut, yang wajib hanyalah secara ijmali (global) yakni 
dengan meyakini Bahwa sesungguhnya Allah telah menurunkan kitab-kitabnya dari langit secara 
global. Dan pendapat yang paling masyhur mengenai jumlah kitab Allah adalah 104 kitab. Adapula 
yang mengatakan 114 kitab. "Dan ketahuilah sesungguhnya kitab-kitab yang diturunkan dari langi 
ke bumi berjumlah 104.60 kitab turun kepada Nabi syiist,30 turun kepada Nabi Ibrohim, 10,turun 
kepada Nabi Musa sebelum kitab Taurot. Dan yang 4 adalah Taurot,Injil, Zabur, dan Our'an ". 
[ Keterangan kitab Maslaku Najaah ]. 

> Dewan Masjid Assalaam 

Kalau tak salah dirincikan di tanbihul ghofilin, dari 100 shuhuf terdiri dari 60 shuhuf Nabi Syits, 30 
shuhuf Nabi Ibrahim, 10 shuhuf Nabi Musa.. 

Link asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/415306011825546/ 
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1561. SAMPAINYA PAHALA BACAAN TAHLILAN DAN 
SHODAQOH PADA MAYIT 

Oleh : 'aLa Kulli Haal 

[ INI SATU FA'IDAH ] Sampaikah bacaan alquran, sholawat, tahlil, tahmid, takbir, tasbeh, 
shodaqah makananYang di hadiahkan untuk almarhum orang tua kita, guru-guru kita,sanak 
keluarga kita, Jawaban nya Semuanya SAMPAI dan pahalanya di terima oleh si mayit. Jadi orang 
yang mengadakan tahlilan, haulan besar-besaran itu tidak sia-sia. Karen sudah ijma ulama dari 4 
mazhab, bahwa semua amal shodaqah, bacaan, sholat hadiah itu sampai. 

> Di awali mazhab hanafi dulu 

Imam 'alauddin abu bakar bin mas'ud alhanafi wafat tahun 587 h. berkata dalam kitab nya 

jJl Jl j (3 

y Ssjis -UJrlj *i«Jt jv 4 Jl Ut y jl» jt ol y ayi Aji y ( _ s LsA> jf («U’ y 

ai!L* jjj ^ll y y\ y 4i*t y <u^ij y ajT <3)1 J y* j 

Barangsiapa puasa,atau sholat atau bershodaqah dan ia jadikan pahalanya untuk orangyang mati 
atau yang hidup,maka boleh dan sampai pahalanya itu kepada mereka,di sisi ulama ahlis sunnah 
waljamaah,Telah sahih riwayat dari rasulullah, bahwa beliau menyembelih 2 kambing kibasy,salah 
satunya pahalanya diperuntukkan untuk beliau,dan yang satunya untuk semua ummatnya yang 
beriman kepada tuhan yang maha esa,dan kerasulan beliau. 

> Dari mazhab maliki 

Dalam ktb hasyiah dasuqi ala syarhil kabir syekh dardir, Imam muhammad bin ahmad addasuqi 
almaliki wafat tahun 1230 h. 


ayrt JliJUS jU>r Ajft J> i~>\y J*-jJl Olj I j>\ Jl» 

Ibnu rusydi berpendapat,jika seseorang membaca alquran,dan ia hadiahkan pahalanya untuk 
mayit,maka boleh itu dan smpai pahalanya untuk si mayit 

aj (y tSjULil t -yj til «yrt aJ J-s<a4j A*i! aJI J-s^j jC j£Jl Ol y il Sf.1 y> oJ.1 O t (ju~JjjSll y Op-Ij y aJI 

aJ 

Dan mengikut fatwa ibnu rusydi tadi beberapa ulama dari andalus spanyol,bahwa mayit bisa 
mendapt manfaat dengan bcaan alquran,dan smpai manfaatnya kepada nya,dan bisa hasil 
pahalanya itu jika si pembaca meniatkan memberikan pahala bcaan nya untuk mayit itu 

aJ <3)1 l4ljJ tyays- As-t <3)1 jJ» Ji t yj ‘ay» y aJp <3)1 y ^U-Jl <^j jj- 

Ifj yz y iO/u oLj-l y 

Ada hadist drwayatkn imam nasa-i,dr nabi kita bersabda : brngsiapa masuk pekuburan,dan 
membc surah al ikhlas 11x,dan ia hadiahkan pahalanya untuk orang2 di pekuburan itu,maka Allah 
tls beberapa kebaikan untuk pembca tadi sebilangan manusia yang dikuburkan di sana. Imam abu 
abdillah almaliki dalam ktbnya syarah mukhtashor khalil berkata, 

4l)l J-<** <d^p ^Ul jUpI jjl JjLfill loT j <Ul» J ya jj^-1 JjJl» aS~ y> *)I l)1*mj^U yy y 

Maka sepantasnya bagi orang2,agar jangan meninggalkan menghadiahi mayit,barangkali yang 
benarnya adalah pahalanya memang SAMPAI,karena itu mslh gaib,bgt juga jangan dtinggalkan 
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TAHLILAN yang sering diakukan masyrakat,sepatutnya itu terus di amalkan dan berpegang atas 
kelebihan pemberian Allah. 

liJLi 'ju iijlJ <5)1 lili iji*"* VI a!| V d jjj oL J,UJ <5)1 ^ liJLwij Ajaibku : j>j*1 1 ^1 JU 

jbJl <up Uji' ja j 

Ibnul arabi berkata : aku wasiati kamu dengan slalu menebus dirimu dari Allah,dengan slalu 
membc tahlil 70rb kali,karena Allah akan membebaskan kamu dan orangyang di hadiahi tahlil 70 
rb kali tadi dari api neraka. 

> Dari mazhab syafi'i 

Imam nawawi wafat tahun 676 h. dalam majmu nya meriwayatkan 

AiP Aj (_A- i AiP a1a*Pj d ij K* *a^l • d^* UjJL>- dU l)L*-< 1*« jJl Ujjpd 


Imam syafi'i berkata : mayit bisa mendapat pahala dari perbuatan dan amal orang lain ada 3, 

1. haji yang dlaksanakan dari nya 

2. harta yang dshadaqahkan dengan harta itu untuk 

3. doa untuk nya 

Dalam ktb mugnil muhtaj oleh imam khatib syarbaini wafat tahun 977 h,Dan ktb i'aanah tholibin 
oleh imam bakri bin m.syatho wafat tahun 1202 h 

^jUiJl Oit _fif- <-->1 jiil (3 <-j a>S/ 0 ~ y» JL l S*t jii 1 <-->1 y d* 1 ^ 5)t jj£ y • l/ 2 ** <3 <A»p jjjl d^*j 

Imam ibnu abdissalam dalam sbagian fatwanya berfatwa: tidak boleh menjadikan pahala bcaan 
alquran untuk mayit,karena memperlakukan pahala dengan tanpa izin syari'at, 

if .\jiil <~>\y of J, D1 j D'iltj Li^Jl d djif o-^~ : d^ ^ d i “'* ^ Alt iJl <_£ j^Jl 

di d-^i 

Imam qurtubi dalam ktb tazkirahnya menceritakan,bahwa dperlihatkan dalam mimpi,setelah ibnu 
abdissalam nya wafat,lalu ditanya tntng fatwanya itu yang mengatakan tidak boleh 
menghadiahkan bcaan quran,lalu ibnu abd salam menjwb :dahulu aku memfatwakan itu di dunia, 
skrg nyata bagi ku, bahwa bacaan alquran itu ternyata sampai ke mayit. 

aj!^!1 a*jS/1 SjS oJ. 1 di vf y 5>f jli'iSltj j-d c£j>51 

Imam nawawi dalam syarah muslim dan azkarnya satu wajah menyebut bahwa pahala bcaan 
quran itu smpy ke mayit seperti pendapat mazhab hanafi,maliki,hanbali, 

^-Ul d-c- aIoj O ij^s- ^ ^1 J (jjl J !l A-^J.1 J £%«ai\ J<1 apU“ «jU»=- i J 

Dan memilih smpai nya bcaan itu kemayit beberapa kumpulan ulama,diantaranya, ibnu sholah, 
muhibbu thobari, ibnu abiddam, ibnu abi ashrun, dan atas ini lah skrg bnyak orang mengamalkan 
nya 

aHI JiP Dalj L»j 

Dan apa saja yang dpandangan ulama-ulama itu bgs, maka bgs juga di sisi Allah 

cJ5 di UljJ 
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Perkataan imam syafi'i tidak sampai pahalanya ke mayit itu DHOIF, 

J+aj L)Uutfl Jljj aJ J»j 

yang MU'TAMAD nya adalah qaul beberapa ashhab yaitu pahalanya SAMPAI 

> Dari mazhab hanbali 


£litj if.\jii\j SMsflJl ja J*ij U <~>\y oJ.1 : JV5 Ajt : J~>- J> Jf- 

Driwayatkan dari imam ahmad bin hanbal,bahwa beliau brkata :mayit bisa mendpat pahala yang 
dkerjakan untuk dia dari sholat,bcaan quran dan zikir2, Dari mazhab hanbali aku khususkan ckp 
pendapat ibnu taimiyah saja,Inilah kumpulan jwbn skaligus fatwa ahmad bin abdul halim yang 
masyhur dengan ibnu taimiyah alharani alhanbali wafat tahun 728 h.. 

U l-L-a-lSA. LLojCIj iUA. .maj jA. LLajoiLaJ^j 

Adapun shodaqah yang dkeluarkan untuk mayit, itu bermanfaat, dengan ittifaq para imam 

Li-ol Jj-aJ Jjlc_J v Lis-«(J 

bahwasanya yang sampay kepada mayit itu hanya pahala amal itu, bukan zat amal itu 

ilj UxLalp. ; jjA. j j JajIc- j ILuIjICj LLalLA jILaiA AA a j La-oj jL^ ^ jlaUaA. ^,j ![] -aUdl 

jlLila»^ iUl [] A^ I j [] I j £ jl*s j 'AA\ 

Para ulama ijma,bahwa boleh nya menghadiahkan pahala ibadah shodaqoh dan pahala ibadah 
badan kepada mayit yang islam,spt itu mazhab ahmad,abu hanifah,maliki dan syafi'i,jd apabl mayit 
di hadiahkan pahala puasa,sholat,dan bcaan,maka boleh itu Ibnu taimyah dtanya lagi mslh tahlil, 

Jj| aJJ lyUo ASil iiil ij iaj ij i£2j jUjjCj IU ii*4. Ok jjtkJ 

Jika para manusia bertahlil 70rb kali atau kurang dari itu, atau lebih, lalu dihadiahkan kepada 
mayit, maka Allah beri manfaat kepada mayit it dengan sebab tahlilan td, 

ILuds ijUs l&k jjoiUj Ak Iil kjjo ILudi jQi} 11 a 

Bacaan alquran, tasbih, takbir, dan smua zikir itu,bila di hadiahkan kepada mayit, maka Smpy 
kepada mayit pahalanya 

La§ j[ J(j Ikjljltll LL-lik £USjkS jlkojj» i '- ^ 1 jL^ ijk _jiaUk -o^j i[^.a.U_S -«U-il li^.1 i^a<J 

lttifaq imam 4 mazhab bahwa pahala ibadah badaniah itu sampai, seperti membaca alquran, 
sholat hadiah, puasa. Karena itu saya himbau kepada teman2 semua agar selalu tahlilan dan 
berhadiah pahala untuk saudara muslim kita yang telah mendahului kita. 

Linkasal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/4217680978460Q4/ 

1565. TUGAS MALAIKAT JIBRIL SETELAH WAFATNYA 
NABI MUHAMMAD SAW 

PERTANYAAN: 

Dhore Mee 

Assalamu'alaikum... malaikat jibril bertugas menyampaikan wahyu, setahu saya wahyu itu sudah 
selesai sampai masanya Rosulullah, mulai dari masanya rosulullah sampai saat ini malaikat jibril 
ngapain aja ??? 

JAWABAN : 

> Sahlan Albanjari 
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Tarjamah bebas ayat "SESUNGGUHNYA KAMI yang MENURUNKAN AZZIKRO ( ALOUR'AN ) 
DAN SESUNGGUHNYA KAMI PULA yang MENJAGANYA". Hakekatnya yang menurunkan 
adalah Allah Swt, petugasNYA Malaikat Jibril As. jadi setelah menurunkan Alqur'an, maka tugas 
malaikat menjaga firman2 Allah Swt dan tugas2 lainnya yang Wallahu A'larn. 

Dan pernah dengar Habib.Salim Syathiri menyampaikan, bahwa Rasul Saw bertanya pada 
Malaikat Jibril As, setelah Aku wafat, apakah engkau masih turun ke dunia?.. Jibril: lya..Aku turun 
untuk mengangkat 10 macam, mengangkat keadilan, rasa malu, khusyu'..dll (lupa kelanjutannya ) 
Aw kama qola.. Dan Haditsnya belum ketemu. 

> Abdullah Afif 

Tugas malaikat Jibril bukan hanya menyampaikan wahyu. Dia juga bertugas menguatkan 
Rasulullah shallallaahu a'alihi wasallam sebagaimana ketika beliau ada masalah dengan isteri 
beliau, A'isyah dan Hafshah. Allah berfirman: 

liJLii jsJlsJ j a^y y <Jjt Oy» <ulp I y\)aj otj L*5yjii C-iw» -UL» aLi ^jil l )yS Ot 

Jika kamu berdua bertaubat kepada Allah, maka sesungguhnya hati kamu berdua telah condong 
(untuk menerima kebaikan); dan jika kamu berdua bantu-membantu menyusahkan Nabi, maka 
sesungguhnya Allah adalah Pelindungnya dan (begitu pula) Jibril dan orang-orang mukmin yang 
baik; dan selain dari itu malaikat-malaikat adalah penolongnya pula” [QS. At-Tahriim : 4]. 

Malaikat Jibril juga turun pada lailatul Qadar. Dia bersama malaikat turun dengan mengucapkan 
salam kepada mukminin dan mukminat (Lihat Tafsir AJamal 4/567). Allah berfirman: 

r iL ^fjr^ l«-gj j Oi^ L#-» aSsj^LJI Jyj 

“Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan Ar-Ruuh (Jibriil) dengan ijin Tuhannya untuk 
mengatur segala urusan 3 malam itu (penuh) kesejahteraan..." [QS. Al-Qadar: 4-5] 

Dalam kitab Nurudhdhalam karya Syeikh Nawawi halaman 16 : 

V aJp Aill (^1 CJy JjfO >1 JJ, L.J ^P j* £J y 4j\j Jt» 

lJ jte V J'-*! 

Imam Jalaluddin Asssuyuthi berkata : Dan sesungguhnya malaikat Jibril menghadiri kematian 
orang yang mati dengan berwudhu. Adapun apa yang masyhur bahwa malaikat Jibril tidak turun 
lagi setelah wafatnya Nabi shallallaahu 'alaihi wasallam itu tidak ada asalnya, kecuali yang 
dikehendaki bahwa Jibril tidak turun dengan wahyu. Demikian dituturkan oleh Imam Oalyubi. 
Wallaahu Alam. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/333272710028877/ 

1571. MENGAPA KITA MESTI MENCINTAI PARA AHLUL 
BAIT 

PERTANYAAN: 

Fuadi Elbaidowi 

Assalamu'alaikum. Mohon pencerahan dan jawabannya....? Mengapa keturunannya nabi 

muhammad selalu di beda-beda kan oleh masyarakat., pada umumnya.? Padahal banyak di 

kalangan habaib, sifat dan kebiasaanya menyalahi dan melanggar syari'at {zina, maksiat, khamer, 
menjadi ketua-ketua ajaran sesat}. Banyak yang berkata keturunan nabi muhammad pasti masuk 
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surga dan diberi hidayah oleh allah....? Padahal di sejarah putra nabi musa mati dalam keadaan 
tidak membawa iman kepad Allah tapi kalau habib malah sebaliknya... Mohon pencerahannya.? 

JAWABAN : 

> Dewi Rosita 

lr ^*Al*i ^P ifcl OISV t) /dlJ^1 \jsH\ £0 

> Alvin Hadi 

J y* j {j P dUJb 4HOjj Alll »AiP d) lil } ^S~La>1 aUI Jtp j^t l)1 } iaJ 

^^P 4 *X*A**M ^jp 4Al)l ^j*P ^jp 4S*X-P Lj*X>- 4^^L* Lj*X>- !a1)1 A^"j 4^jL*J| ^2^ A*lp ad! Alil 

auI Sis- ^Lil aJp amI auI Ji** • J^* (jjt 

[ Ibnu katsir ]. 

OiP 01} :j,u; Jli LS~ .<jj2i it j*Op £• dUS Jjj OjjO jjL«i» (jyi ilj ^aJl L-i ^-Ul» 

jv5"LSjt auI } 

[Sirojul munir]. 

> Hanya Ingin Ridlo Robby 

Kenapa kita harus muliakan ahlul baitinnabi ? Karena hadits-hadits banyak menerangkan itU 

li*J pi ((£-* J*t t) a»I ^ jTit) (£*> J»t (4^ J*b : J 15 f)5 ^200 ^ ijyUiJl 

jll (J-isi ‘-r’U (_) ^J-Aj «O j Jpt (_) IX>^ AiP Aill JjjiLfiJl 4JU 4|*-ilij£. 4 ^4 . ^ -C. dLwadl j 

jjS^* iil AJ^jaj J*- j 

2/347 A-Jp aJ)I *<J^ Ajf AJp ^AiP 4^1 4^1 j jaS> ^jPj - 

jjpt aSj t j ‘y'* j (('j^j')) 4^-j 1 ^' ®'jj •*** J*' t) 

«UjOp- -2 £ 937 ^ J~>- jj AjU^I JjUi3.aJ jjaj A»j (1) 4j*i-^« «tjj . «^ J*t Alil jS'it 4(^10 J^tj 

itJUi# ^*<UaJI JLu Ap-f UaS"^ d)t j ^ Ui^ yf i(Jl5 aUI jup 

ApLLi aJ ojI^" Ul jJL- j aJp Aiil ‘ ~ ' 4j^^ 4J^ )) ^j«j iJlS ^apLaO* 4j^J i (_JU «^^Up apLa^JJ)) , 

Dan masih banyak hadits byang lain. 

Lj i(JU 4^U^ Cj^“^ .l-p Lj ^ ^x^"t ^j^i^- 20 ^ 266 (^jLjajljw^Aj 4 

{*t <^~rf t) Ji* 9 4^' a ^* 4iU— y*s- Jf- 4fUaP ^jP 4(^11 Jj^p ^ J* 

tjuflaj jv5”J*»jtl j^lP 4_~»iJ aJJI Jjjj L>Jt)(l) Llp Uoj 4AjJj (ju ^ ^ .-l ? rtj A^Jslij L»o- IpJj ( 

Lit :a^L. cJl» p*ybj (j-*-v*^ ‘(^rf f fU~^JU jp 4aaLp a^U-U 

4_jljs-*b|l Sj_j- • (1) jy ^ 4ilUl^. (33) 

(JU* A^i Jli 4«Ax^ j-aLp ^3^3 C^AJL^l y>^ »3^3 4^ill £j> I 

(/rf 4 ^^ vj" :J^ jp 4Ajjj jv^Lp^tj 4 A«Js>1»j A-ijtj Llp op-U 4 ( ^>-^Jl aJp Jjj ,jy>- j*-L-j aJp Aiil". 

Turun ayat ini pada nabi Muhammad saw ketika ia sedang berada dirumah umi salamah “ 
Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan 
membersihkan kamu sebersih-bersihnya “. Kemudian nabi memanggil sayyidina hasan dan husein 
dan sydh Fatimah dan didudukkan diantara tangan nabi [ dirangkul mungkin ] dan juga memanggil 
sydn ali ra didudukkan dibelakangnya kemudian nabi menyelimutkan pakean dan berkata itulah 
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KELUARGAKU semoga dihilangkan dosa padanya dan betul2 disucikan sesuci sucinya. 

Hadis yang nomer 2 sama, nabi memasukkan mereka seraya berkata ‘ WAHAI TUHAN ITULAH 
KELUARGAKU “ . Jelas nabi sangat menyayangi mereka sapai2 didoakan dan ditunjukkan 
kepada sang ROB. Di kalangan ahli taf sir attobari sangat diakui karena tafsirannya banyak 
dengan hadits, Tafsir ma’tsur. jadi kalau saya pribadi akan mengikuti pendapat ulama’-ulama 
mu’tabar seperti Imam Atthobari ini, tidak akan mengikuti orang yang tidak ngerti 

& -»■ • -» 

r -TU 

s _Jl_ *-\i 

Jjl 01 }»~ (j-UJtj «aJjj a*Utj JA aJ\ OjS't ^ 0^-1 jAf.ijj 

1 £ 12 ^ r Vt <JUT Jt (OL,Vli.~«{ 0^41 £>*Jl 

La wong imam syafi'i sendiri begitu apa lagi kita yang gk punya apa 2 yang bisa diandalkan, 
(hanya buat muhibbin ) 

J'j Jt j j Jt j ^1 p Jl Jl» ? Aij J^l ^ jJ UU — J^l Aiil xuti aJp auI <u)l J_j~< j Jl» 

JtJz lj jiailit J^t <3)1 : \jL*j aj 011» (►£-» iijU jj\ » |*L*j aJp <3)1 ( _ s Us JIsj.^LaJI 

J^l <o^|^Jl_J^tj*^il ^^^1 p j'J' J ^UJt £jA <Ul ji jjL >J aJLp Jt <l» j** y> <u!p a)) 1 Jl»^^ l*.^.» 

orU- OJU Dt5”tit J, Jlai orU- (J jjj*Jl jlp ^o-Jl Jl» ijyMp- ^ <3)1 JLp t jp I ->1 (Jt... .<—^tJuJt ^ 0L*1 JU^- 

ji 3)' <3)' j* (^^' <3^ S-^' j' J-' J-»^ 


2 £ 48 ^y9 ^Lp (^s^liU - ^aja^all (3Jjb- ( _ s <LiJl 

Motivasi buat muhibbin, kalian tidak keliru mencintai Ahlul bait... lanjutkan ! 

> Khodim Piss-ktb II 

Wa’alaikum salam. Semoga niat kita semua tulus dalam membicarakan dzurriyah rasul.Benar 
seperti yang disampaikan oleh Sahlan Albanjari dan Hanya Ingin Ridlo Robby di atas. Kita 
mencintai para ahlu bait karena memang ada dalilnya, dalam diri mereka mengalir darah yang 
mulia dari Rasulullah. Namun tentu saja bukan semacam cinta buta dan fanatik.Barangkali untuk 
serangkaian dalilnya sudah dijelaskan saudara Hanya, maka untuk semakin memahamkan, kita 
tinjau sisi logis dan etisnya.Ada sebuah pernyataan dari Habib Munzir al-Musawwa mengenai hal 
ini: satu hal.., sering kecintaan kita pada ahlulbait Rasul saw justru merupakan pengrusakan bagi 
mental mereka, misalnya terlalu dibedakan, dituruti seluruh ucapan dan perintahnya walaupun 
salah, diagungkan, pengagungan dan penghormatan itu boleh untuk para ulama, bila habaib itu 
dari kalangan ulama maka boleh muliakan lebih dari ulama, bila mereka dari kalangan awam, 
boleh muliakan lebih dari orang awam, namun jangan sampai kita muliakan ahlulbait yang awam 
melebih ulama yang bukan ahlulbait, ini adalah kesalahan besar. 

Demikianlah, kita mencintai ahlu bait dengan proposional. Hanya saja ada saja sebagian golongan 
saudara kita dari kanan yang menuding kecintaan kita pada para ahlu bait berwujud fanatisme. 
Padahal tentunya tidak demikian. Bagi yang memahami ilmu syariah akan memahami pula 
bagaimana cara mencintai para keturunan Rasulullah dengan tepat. Namun sebagian kita yang 
masih awam terkadang menghormati para dzurriyah Rasul secara berlebihan, sehingga di sisi lain 
akan berdampak terlenanya para dzurriyah, terutama yang masih remaja, menjadi sombong, gila 
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hormat, dan sebagainya. Fenomena yang sama bisa juga terjadi pada putera kyai (gus) yang 
dihormati berlebihan, bahkan anak yang terlalu dimanja dan dituruti semua keinginannya oleh 
ibunya akan cenderung tumbuh nakal.Memandang berbagai hal tadi, tentu sekarang solusinya 
bukan dengan menyamakan saja derajat para dzurriyah rasul dengan orang biasa (non dzurriyah) 
agar tidak terjadi kultusisme, melainkan mendudukkan kembali dan kecintaan dan penghormatan 
pada ahlu bait Rasulullah itu secara proposional sesuai dengan tempatnya. 

Orang bijak tentu mengerti perbedaan antara menghormati dengan mengkultuskan.Semua ahlu 
bait pasti masuk surga? Tentu saja benar. Meski ungkapan ini sebenarnya agak retorik, karena 
sebenarnya ini menyasar pada semua muslim ketika telah mengucapkan kalimat syahadat pasti 
masuk surga. Tinggal persoalannya ia langsung masuk surga dengan mulus atau mampir dulu di 
neraka. Semua hal itu mengecualikan seorang muslim yang mati dengan su’ul khatimah, 
na’udzubillah min dzalik. 

Silakan baca lebih lengkap komentar Habib Munzir: 

http://maielisrasulullah.org/index.php? 

option=com simpleboard&ltemid&func=view&catid=9&id=1524 

< 4 ^ 1)1 ^ jii V! i ^ £Jlj J* piOLt M Js23 y iJi (C >3i oT jil\ : 

Katakanlah wahai Muhammad, Aku tidak minta upah atas risalah ini, kecuali kecintaan kalian atas 
keluargaku". 

Aii-I Jpo Ml iUS J* oL. f t (<3il Mi aJI M) : Ju JUo o* l~L~*j yjjUJl al jj ^ 

Tidaklah seorang hamba berucap la ilaha illallah kemudian wafat menetapi ucapan itu kecuali 
masuk surga. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/422045737818240/ 

1577. HUKUM RAJAM BAGI PEZINA APAKAH 
MENGHAPUSKAN DOSANYA 

PERTANYAAN: 

Risky Imam 

Assalamu Alaikum... Ustadz wa Ustadzah dalam islam Zina kan harus dirajam agar diampuni dosa 
zina nya,apakah pelaku zina diampuni Allah jika tidak dirajam, hanya bertobat nasuha. Makasih 
Ustadz wa Ustadzah pejelasannya 

JAWABAN : 

> Nur Hasyim S. Anam 

Rajam adalah hukum pemerintahan yang wajib dilakukan bagi imam/ pemerintah. Adapun dosa 
zina tidak bisa hilang hanya dirajam, karena rajam bukan syaratnya taubat. Namun sebaliknya 
asalkan sudah melakukan taibat nasuha, insya ALIah dosanya sudah diampuni. Itu pemahaman 
saya. 

> Ibnu Toha 

Rajam di dunia termasuk bentuk penghindaran dari siksa di akhirat.Namun bagi yang 
merahasiakan perbuatan zinanya, tetapkan menjadi rahasia antara dia dan Tuhannya, jangan 
katakan pada orang lain atas atas musibah dosa besar ini. Nabi Saw bersabda : 
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aUI ya^Ai LSj-i oljjiUJl oJL* y* <_->Ly«f j* 

“Siapa yang tertimpa musibah maksiat dengan melakukan perbuatan semacam ini (perbuatan 
zina), hendaknya dia menyembunyikannya, dengan kerahasiaan yang Allah berikan”. (HR. Malik 
dalam Al-Muwatha’, no. 1508). Selanjutnya wajib bertobat dengan tobat nasuha, karena Allah 
Maha Penerima Taubat bagi orang2 yang bertaubat. Allah berfirman : 

\jjap Alit Dl £”j oL> aDI kilsJjfi IsJU o J«--'U 1^1 

Kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan amal saleh; maka itu kejahatan 
mereka diganti Allah dengan kebajikan. Dan adalah Allah maha Pengampun lagi Maha Penyayang 
(QS. Alfurqon 70). 

> Ghufron Bkl 

l/l/a yusannu lizzaani kakulli murtakibi ma'shiyatin assatru ala nafsihi bianlaa yuzhhiroha liyuhadda 
awyu'zaru. [ ianah 4/295 ]. Dengan ta'bir di ianah tersebut,kesimpulan saya "orang yang berbuat 
zina kalau bertaubat dosanya diampuni" sekalipun tidak dihad, mohon dikoreksi... 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/4238280976400Q4/ 

1586. ARWAH MAYIT DATANG KE RUMAHNYA SETIAP 
MALAM JUM'AT 

PERTANYAAN : 

Gus Ipul 

Assalaamu 'alaikum..Seluruh Admin dan Member Piss-KTB yang terhormat. Mau tanya, Apakah 
betul arwah orang yang sudah meninggal akan datang ke bekas rumahnya setiap malam jumat ? 
mohon jawaban beserta dalilnya..Terima Kasih.... 

JAWABAN : 

> Mbah Jenggot II 

Iya. 

o y *.j o^-tj JT j pJL yj djlijj Li^it aLc* J,t iU J5” <3 D yL } : i^ 9 

Ui ^ l! jSoLj 0^4 j* Ulj4 I y^j\ j LjLj t y^Aj kjyt t y£~* J* U ^ * J* J’-j 9 " 

(3 jJt J< :< it DI auI .sLp U Uli* ot J** UJp I jAsyi auI U? -b-Li 

D ji ^ jl oy» J Ujrjt! AfliiLlj Ujp aJU j j AjL~ 9-J Aji! J-;-* (J Ai* jjlij ^ U5”j Uj Jbt (3 015* 

ju^Jt £*Url j* —» I { DI* ji- 1J a 

> Hayat Alkafi 

Insya alloh ini artinya, kalau salahmohon di benarkan : Berkata Nabi saw. = Sesungguhnya 
Arwah2 kaum mu'minin itu setiap malam mendatangi langit dunia dan mereka ( arwah ) berhenti / 
berdiri dengan terompah mereka pada rumah2 mereka (selama masih hidup),mereka memangil / 
menyeru „setiap kali seruan dengan suara susah seribu kali seruan .Wahai ahliku dan kerabatku 
dan anak2 ku ..Whai orang yang telah menempati rumahku, dan memaki baju tinggalanku dan 
yang telah membagi warisan hartaku..Adakah dari mu seseorang yang ingat padaku dan 
memikirkan Rantauanku ( merantau ) Aku dalam penjara yang sangat lama,dan dalam benteng 
yang sangat kuat. Maka Kasianilah aku,maka Alloh akan menghasihi kalian dan jangan lah kamu 
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pelit terhadapku sebelum kalian menjadi seperti aku ( mati) wahai hamba2 alloh. sesungguhnya 
apa yang utama di tanganmu itu juga di tanganku.Dan akau tidak menafkah kan nya di jalan alloh 
dan aku tidak menghitungn ya serta perduli terhadapnya( harta ) dan sekarang manfaat nya 
terhadap selain ku. Maka bila kamu tidak memberikan sesuatu pada arwah2 tadi dengan sesuatu, 
maka mereka para arwah akan pergi dengan kerugian dan dia akan tercengah. Wallaahu A'lamu 
Bis Showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/422579717764842/ 

1593. MURTAD MELEBURKAN SEGALA AMAL-AMAL 
KEBAIKANNYA 

PERTANYAAN: 

Mas Brow 

Assalamu'alaikum.. Soal. .Kalo seorang muslim murtad apa semua amal ibadahnya yang telah di 
lakukan nya habis..? Maturnuwun 

JAWABAN : 

> Syahdan Maliki 

Alaikum salam. "Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati dalam 
kekafiran, maka mereka itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan di akhirat, dan mereka itulah 
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya."(Q.S.2:127). 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Menurut kalangan Syafi’iyyah pahala amal bajiknya lebur bila ia tidak kembali 
pada islam hingga maut menjemput. 

JJS’ OcJUajl 01 t aJsIpIj jji £.!l 16 <J>i u* J 1 * A' «JjJl 

LiJlil <_£ cJa?>- OJliijti <.yir *n„i jf- i-Hy <5sl Jt» JLp iiJ\ t^LajUiJt 

217/2:5 jk Jl] {OjjJU* jUJl OAiijtj ii ^^llj]. 

Arti Murtad secara bahasa adalah beralih dari sesuatu pada lainnya, perbuatan ini lebih kotor dan 
lebih berat hukumnya ketimbang kufur, perbuatan ini dapat melebur setiap amal kebajikan 
seseorang bila berlangsung hingga kematian menjemput menurut kalangan Syafi’iyyah berbeda 
menurut kalangan Hanafiyyah dengan seseorang menjalani murtad seketika itu pula semua 
amalnya lebur, Allah Ta’ala berfirman “Barang siapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, 
lalu dia mati dalam kekafiran, maka mereka itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan di akhirat, 
dan mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” (QS. 2;217). [ Al-Fiqh al-lslaam 
VII/501 ]. 

oj 'j* tj*j } : aJ ji J c-i ^9- 1 j*s**\j |*JLJ.l JUjl ISI — 19: J-»*il 1» y?- 

L»j ^ a^L&l aJI A^^JlLlj a*ax^-I ^1 OU. j ^ 2 ^ jilS^ y* * o. 

aJp (w-jswj ja*J l j*-\ J,1 d^lj . ^J-l <uUi tiy» ylSvJlS' ii Jb a!^ otaLnJl j* a~~- 

olaL*Jt ^ tjs- i—(3U ^j^it o-Jt a»**. oSlj t iLii-J.1 alS’A'j ^L^Jlj e!)LsflJl <uLp 

yij a-ULi ^flaJl f OJj! ^rflaJl (A - ' 9 Or*^" £jA^" ‘ l*lat ^1 

oiA'. 
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LgJjt» liJLiij c bijjpj 'o'^o y a«!>L*I (J LgJUi ^Jl AjbLp JL*j ot <Js- V Ait J,! iLLJ-lj )LxiL£jl <— 

(J«ij M JL^S/I <—4jJ i» y- <3)1 AjP'j j^iLiJl . (^0^11 (ji'iS” t 4iO J,l i ya l$i* 4iO Oj y.J lf£>rj 

jupSii (1). 

(1) l« j 282 / 6 J-Uri t 480 / 2 jbwJ.1 jjdi ^^Ic- ^jUa^Jaii <L-ii»-j t 303 / 3 ^juIp oii>- « 

181/6 ^Uiil t—iLi>S”j c 133 / 4 ^hs>*il . 

[ PUNAHNYA AMAL KEBAJIKAN ] Bila seorang muslim murtad hingga kematiannya ia masih 
dalam kekufuran maka kemurtadannya dapat melebur amal bajiknya (yang dilakukan sebelum ia 
murtad) berdasarkan firman Allah “Barang siapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu 
dia mati dalam kekafiran, maka mereka itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan di akhirat, dan 
mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” (QS. 2;217) 

Bila ia kembali kejalan ISLAM, menurut kalangan Hanafiyyag dan Malikiyyah wajib baginya 
mengulangi kembali hajinya dan ibadah-ibadah lainnya karena dengan ia menjalani kemurtadan 
maka ia seperti orang kafir asli bila ia kembali islam sementara ia kaya maka wajib baginya 
menunaikan ibadah Haji dan karena : 

■ Waktunya haji diperluas seumur hidup maka wajib baginya setelah kembali pada islam 
menjalani perintah baru sebagaimana diwajibkan baginya menjalani shalat, puasa dan zakat 
pada waktu-waktu mendatang 

■ Sebab yang berkaitan dengan ibadah haji adalah Baitul Mukarramah yang masih tetap ada 
berbeda dengan ibadah-ibadah lainnya, Sebagaimana orang yang menjalani ibadah shalat 
dhuhur kemudian setelah usai ia murtad maka wajib baginya mengulang kembali shalat 
dhuhurnya karena keberadaan waktunya yang masih ada. 

Kalangan Syafi’iyyah dan Hanabilah menilai ibadah yang dilakukan semasa ia belum murtad (kala 
ia masih islam) baik shalat, haji dan lain-lainnya tidak perlu diulang kembali karena ia telah 
menjalani sesuai dengan ketentuannya dan terbebas dari tanggungan menjalankannya maka tidak 
akan kembali diwajibkan baginya mengulangnya sebagaimana hutang sesama anak adam.lmam 
Syafi’i memberi ketegasan yang dimaksud adalah leburnya pahala suatu amal kebajikan bukan 
leburnya suatu amal kebajikan. [ Al-Mausuu’ah al-Fiqhiyyah 13/234 ]. Wallaahu A'lamu Bis 
Showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/42807557054859Q/ 

1645. PAHALA BELAJAR ILMU UMUM DAN ILMU AGAMA 

PERTANYAAN : 

Yopi Anwar Shidiq 

Aslmkm,,, mau tanya sederek, apakah pahala belajar ilmu umum dan ilmu agama itu berbeda. ?„, 
Mohon pncerahan. 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam, Ilmu yang wajib dicari adalah ILMU TAUHID ; ilmu untuk membenarkan aqidah 
dan ILMU untuk membenarkan ibadah (FIQH). 

-aJ-I U.j f jV J A-Jlis. y Li oii . j%JLw. J5" j ( |JL-j aJp 4)1 ( _ f U> ) 4)1 J y j Jli 


©2015 


www.piss-ktb. com 




| 1202 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


L» Jl JL>-_jsJl , ajVC (J (_/»A AJJ 9 ^jJl ^jl*Jl ot |JLpU ?SiU*Jl (J ^ JL*ii JbV ^JLil 

i*i jAJi j J&j a_—LSJLj 

Rasulullah SAW bersabda : Mencari ilmu sangat wajib hukumnya bagi setiap muslim. Bila 
ditanyakan, ilmu apa saja yang wajib dan harus dicari dan sampai kadar manakah yang harus 
dikuasai oleh seorang hamba dari ilmu-ilmu tersebut ? Jawabnya Ilmu yang wajib dicari secara 
globalnya adalah ilmu Tauhid, ilmu sirri yakni ilmu yang berkaitan dengan hati dan cara 
mengendalikannya serta ilmu syariat. [ Minhaj al-‘Aabidiin Hal. 7 ]. 

> Muhajir Madad Salim 

Ini bahasan penting. Mungkin bisa dikoreksi, sebenarnya kurang tepat terminologi Umum dan 
Agama dalam masalah Ilmu. Yang biasa diungkapkan adalah ilmu yang Fardhu Ain atau kah 
Kifayah ataukah Yang mubah atau yang muharromah. Saya kira dalam ihya' panjang lebar 
dibicarakan tentang hal ini. Natijahnya, bisa jadi jihat lahirnya itu ilmu umum seperti ILMU 
KEDOKTERAN,kebidanan atau Farmasi misalnya...tetapi karena hanya dia yang di dalam BALAD 
yang menguasainya, sedang ilmu yang kelihatannya umum itu dibutuhkan masyarakat maka 
menjadi FARDHU AiN ...dan pahala fardhu ain ini luar biasa besarnya jika dibanding misalkan dia 
mengajarkan ilmu alat [yang surah lahirnya adalah masalah agama] tetapi karena dalam BALAD 
banyak kyainya dan banyak yang alim ilmu alat selain dirinya maka pahala jadi Dokternya lebih 
besar dari Ngajar ilmu Nahwunya. Wallahu alam. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/428092120546935/ 

1650. NASEHAT YANG DIABAIKAN , MASIHKAH DIHISAB 
KELAK ? 

PERTANYAAN: 

Nurligi Paula 

Assalamu'alaikum. Aku mau tanya, bagaimana hukumnya jika seorng kakak prempuan 
membiarkan adiknya terjerumus (Jauh dari Robb nya) karena sudah dinasehati tapi tidak mau 
dengar, apa di akhirat kelak sang kakak akan dimintai pertanggungjawaban ????? Makasih 
sebelumnya 

JAWABAN : 

> Wiro Sableng 

Mudah-mudahan ini bisa membantu, Ahkamul Fuqoha: 11/105 soal no 241 : 

}(j AjlbJ -0(j ibtoj £.(j llaiSj iV. 

r. Ij?-. jdj jj j jp UjjjCi ( J N'J f-'j. » ililt jLl ' V Vi. ■ A ' Ila^uuUlj IVj-jV-gjA. c _)(J ib JT' 1 

£U.bA>u iL a. VjjjAj A, jD j* IV AysLA-i 11*1 U».Al UjUa. jIV^jU. 

^ -°U * UU- 3 jjs ia jo ^ IJ^aljA. A? -«(j jb» -«j U J lijjb li* j .j j!V£ jb 

j* jA^ 3 j?-*?. A? 'u 4u 'Y*u j^- 2 ju ^ a ^-u 

IV-^jj^j jiv LL^.L1 £IAa A LsUAaLI^ »'*'»■ j-' 1 ^ t Lol. LAb J al’ia. j* jjiil liati-». U^c ... Ic-Jj» i(j AJ ilco 

jjjA l-ilal AL^jjj ^UjI ajI .c.(j -a^j Ujilc.j £.(j 

Jika telah ada orang yang dianggap cukup sudah menyampaikan amar ma’ruf nahi munkar, maka 

tidak dosa bagi lainnya hanya diam di rumah (tidak berdakwah), kalau belum ada yang 

menyampaikan maka haram bagi semua orang hanya berdiam diri. Adapun menisbatkan (amar 
ma’ruf nahi munkar) kepada salah satu organisasi islam itu lebih utama. Bahkan terkadang 
menjadi wajib ketika diyakini atau diduga kuat, tidak akan tercapai dalam mempertahankan agama 
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dan menjaga kelangsungannya dari pihak-pihak yang merusaknya kecuali dengan berpedoman 
kepada kitab : addawatu attamah dan kitab ihya’ ulumuddin, yang arti nashnya: 

“Wajib bagi setiap orang pandai dalam agama untuk meluangkan waktu guna memenuhi fardlu 
kifayah kepada orang yang berdekatan daerahnya dari ahli kulit hitam, orang arab dan lainnya, 

dan wajib pula mengajari mereka terhadap agamanya dan kewajiban-kewajiban syari’atnya.s/ 

d.... jika sudah ada salah seorang yang melakukan (amar ma’ruf nahi munkar) maka gugur dosa 
dari lainnya. Jika tidak ada sekali, maka yang berdosa adalah semuanya manusia. Adapun 
dosanya orang ‘alim, karena ia tidak menghiraukan keharusan keluar (berdakwah). Sedangkan 
dosanya orang yang bodoh, ia tidak memperhatikan kewajiban belajar (tidak mau belajar) dst. ... 
perlu dimengerti, bahwa setiap orang yang hanya berdiam diri dirumahnya dimana saja, maka 
tidak dapat lepas dizaman ini dari kemungkaran, ketika hanya diam diri dari menunjukan manusia 
dan mengajarinya. Dan kebanyakan manusia itu bodoh (tidak tahu). 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/417134498309364/ 

1676. MELETAKKAN FOTO DI TEMPAT YANG 
MENDATANGKAN KAROMAH 

PERTANYAAN : 

Ani Fah 

** Parkir sa'il ** Jack Darwis 

Assalamu'alaikum,... Ngapunten nderek tangklet,.! Kalau ada di antara saudara, pergi umroh... 
Kita nitip untuk dido'akan tuk beberapa hal.. Kataknlah agar dido'akn agar dapat jodoh yang.... Di 
situ kita menyertakan foto kita, tu ditangan / di tempatkan di salah satu tempat yang diyakini 
mendatangkan karomah.. Itu hukum islamnya Gimana?? Maaf sekiranya ada kesalahan mohon 
dikoreksi,.. Makasih! 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Kalau menyakini bahwa hal tersebut membawa pengaruh/ta'tsir maka syirik 

> Abdurrahman As-syafi'i 

Kira-kira pas ga ya mba anifah, kang gufron bkl ta'bir ini, kalau berkenan sekalian ditarjimkan 

J,U; auI Oj.s 'j* «yi ^ ^ jj\j j auI jf-Jj jUtf Oli i j u u j -A-*Jl Oy JaSL* j)\ ( ii a!L~» 

j^Uiili a ji- 0 ji t jjjil jUiaJl ^iUil y» aJ)1 01 £* t aJU^. * U oi <J aJ( ^ yi\ AiJ Ol£” 01 j t jiS” 

r* A _/u«ll AJu b-ijJ aL»3 01 j a jiS” 

> Ani Fah 

Sepertinya senada dengan pertanyaan dia tas ... Jadi intinya jika media tadi tidak membuatnya 
syirik ,dengan tetap meyakini bahwa semua yang terjadi adalah atas kehendak Alloh SWT bukan 
karena pengaruh atau sebab selain Alloh ,maka tidak apa-apa dan tidak sampai menjadikannya 
kufur. Tapi jika mengi'tiqodkan bahwa media-media tadi membawa pengaruh, maka hukumnya 
kufur. 

> Abdurrahman As-syafi'i 

" wa in kaana fi'luhu gobiikhan". Walaupun mengerjakannya termasuk perbuatan jelek... 
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Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/435167849839362/ 

1703. HUKUM MENGOBATI NON MUSLIM DENGAN AYAT 
AL-QUR'AN 

PERTANYAAN : 

Dyah Alydya 

Assalamu'alaykum, saya minta bantuan sundulan dalil mengobati non muslim dengan ayat quran 
njih.. makasiiiih bangettt barokallhulakum... ((kang ahmad, makasiiih sarane:-D :-P)) 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam 

J l&l! pU.1 iJj - v : 

27 — t-3 ) d (Si** (^^l Aip AUl J I, y L<JU a ~Sj jl yr (jy — 

14 ) <uip aUI (_jLv9 J 4 I — ^A y^^ai Ot Ijjtj j » $ .1 f’ tjJj j — ^-I Df Asrjj 

Up dlii jJL.j (2) . 

(2) 649 / 5 ^jULii c 317 /10 yUi « 769 / 4 ^ j-sJi . 

RUQYAH ORANG MUSLIM PADA NON MUSLIM 

Tidak ada perbedaan pendapat diantara Ulama-ulama Fiqh akan kebolehan ruqyah (pengobatan 
dengan memakai ayat al-Quran) yang dilakukan oleh orang muslim untuk orang non muslim 
dengan mengambil dalil hadits Abu Sa’id al-Khudry yang telah dituturkan bahwa penduduk desa 
yang tersebut dalam hadits adalah orang-orang non muslim dan Baginda Nabi tidak 

mengingkarinya. [ Al-Mausuu’ah al-Fiqhiyyah 13/45]. 

Hadits riwayat Abu Sa'id Al-Khudri yang dimaksud diatas adalah : 

u—I fU^-f a ^ (j^~ t ji lJ a it <u!p auI auI Jj-*j <—-’l^w’f y of 

1 _jJjj -Ai jjiJl -k* tSlj* jt-ijf J :^yaju Jlii .t-y- <UjLj ’-t-y» J^< aJ I j*~*i dUS Ay i il)f tjjli 

jlp J^j ahAj }l J^i aJ Ujl*. 01 !JaAjJl Lgjf (j :l ^a yil -t-y* ^; alp of a!*J (|*^> 

bJ I jbtziwj y>- (31 ji l»f Ui (l) yu*aj |*ii jyS'b.o.a'-.l .AlJ a&Ij t j^J j (J)(j aSiIj ^yg«; Jlii -A»-f 

Jl» .iJLi aj L» jikil» (JUp ^ la-iJ UjtSsJ jy- 'Jybj J Jcj J*»j jikil» ^ £*k» (Jip .*>Upr: 

(►L" J aTp aJII ( _ s La <&' J_j-*j J&- t jCiJj j jJl Jlii .1 y**. ~5I Jlii .<uip y^Co <^iJl pAyjii 

?SJ j L^jI L. j i Jli® (iiUi aJ I JLi j aJLp ^au! J y* j l yJji& .U j>L L. j k * * * (015^ (^uJl aJ Jua 

^ Ijj j->lj lil 

Sejumlah shahabat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam pergi dalam sebuah safar yang 

mereka tempuh hingga mereka singgah di sebuah kampung Arab. Mereka kemudian meminta 

penduduk kampung tersebut agar menjamu mereka namun penduduk kampung itu menolak. Tak 
lama setelah itu kepala suku dari kampung tersebut tersengat binatang berbisa. Penduduk pun 
mengupayakan segala cara pengobatan namun tidak sedikit pun yang memberikan manfaat untuk 
kesembuhan pemimpin mereka. Sebagian mereka berkata kepada yang lain: “Seandai kalian 
mendatangi rombongan yang tadi singgah di tempat kalian mungkin saja ada di antara mereka 
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punya obat 

Penduduk kampung itu pun mendatangi rombongan shahabat Rasulullah yang tengah beristirahat 
tersebut seraya berkata: “Wahai sekelompok orang pemimpin kami disengat binatang berbisa. 
Kami telah mengupayakan berbagai cara untuk menyembuhkan sakit namun yang satu pun yang 
bermanfaat. Apakah salah seorang dari kalian ada yang memiliki obat?” Salah seorang shahabat 
berkata: “Iya demi Allah aku bisa meruqyah. Akan tetapi demi Allah tadi kami minta dijamu namun 
kalian enggan untuk menjamu kami, maka aku tidak akan melakukan ruqyah untuk kalian hingga 
kalian bersedia memberikan imbalan kepada kami.” 

Mereka pun bersepakat untuk memberikan sekawanan kambing sebagai upah dari ruqyah yang 
akan dilakukan. Shahabat itu pun pergi untuk meruqyah pemimpin kampung tersebut. Mulailah ia 
meniup disertai sedikit meludah dan membaca 3X “Alhamdulillah rabbil ‘alamin” . Sampai akhir, 
pemimpin tersebut seakan-akan terlepas dari ikatan yang mengekangnya, la pun pergi berjalan 
tidak ada lagi rasa sakit. 

Penduduk kampung itu lalu memberikan imbalan sebagaimana telah disepakati sebelumnya. 
Sebagian shahabat berkata: “Bagilah kambing itu.” Namun shahabat yang meruqyah berkata: 
“Jangan kita lakukan hal itu sampai kita menghadap Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam lalu 
kita ceritakan kejadian dan kita tunggu apa yang beliau perintahkan.” Mereka pun menghadap 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam lalu mengisahkan apa yang telah terjadi. Beliau berta 
kepada shahabat yang melakukan ruqyah: “Dari mana engkau tahu bahwa Al-Fatihah itu bisa 
dibaca untuk meruqyah? Kalian benar bagilah kambing itu dan berikanlah bagian untukku 
bersama kalian.”( HR. Bukhari). 

Kesimpulan : Melihat keterangan dalam hadits di atas, maka boleh mengobati non muslim dengan 
ayat Al-qur'an. 

Link Asal: www.fb.com/qrouos/piss.ktb/4491 97855103028/ 

1723. KAWASAN YANG TIDAK BISA DIMASUKI OLEH 
DAJJAL 

PERTANYAAN : 

Fahrul Moenier 

Asslmualikum, saya mo tanya kepadaa saudra muslim n muslmh.sbnrnya dajal yang 
sesungguhnya itu da di mana n saya mo tanya apakah benar ada mahluk lain slain di muka bumi 
ini, misalnya alien. Hatur nuhun. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam 

'U (j**! Jlj Ul JlsrjJl e jja** * Ul .aL ^ ( _ r «J JU U* *** ^ J ^ ^f ^ 

jiIS~ JT aUI ^ pt j <i>lL L^JlaL jl<UI . L^j<lJLp Ul LgjUL 

Dari Anas bin Malik RA dari Nabi SAW, beliau telah bersabda : Tidak ada satu negeripun, kecuali 
akan dimasuki Dajjal kecuali Makkah dan Madinah yang setiap pintu gerbangnya ada malaikat- 
malaikat yang berbaris menjaganya. Kemudian Madinah menggoncang penghuninya tiga kali, 
sehingga, Allah mengeluarkan seluruh orang kafir dan munafik". (HR. Bukhari dan Muslim). 
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ijjdlj V} t *—jt c (jUjjiJl <^A»-I £Aj^i JlsrJtil ^«J.1 L»tj 

Sedang al-Masiih pada DAJJAAL karena ia terhpus salah satu dari kedua matanya, atau karena ia 
mampu menjelajahi semua daerah kecuali makkah dan madinah. [ Al-Bahr al-Madiid 1/424 ]. 

jj^a .Ilj . JLssi—u«j . AiJlLl JLss$JbrL~« *ju jt "^1 ^j^l i—9_jjaj il)t -Ai«J.I (J JL?-t ^Jlai . 

Imam Ahmad dalam musnadnya menyatakan “Sesungguhnya Dajjal mampu merambah semua 
area bumi kecuali empat masjid : Masjid Madinah, Masjid Makkah, masjid Aqsha dan Thuur”. 
[ Tafsiir al-Aluusy X/362 ]. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/394645620558252/ 

1764. ALLAH SWT MAHA BERKEHENDAK 

PERTANYAAN: 

tK>' c 1 ^ 1 

aj \ s ' aui ^^u«Ji 

Mohon dicerahkan tafsir di bawah ini: 

Postingan kang Alvin Hadi 

la.*») AjT JUP (Jl>- >Xa I 4i)l ^Lp 1 ^ (l)lj ^jp ^jl U jLoJuP (JUS — «LjUJI 

aJ b>d^aj> tLiJJl <up <j jjj iL-uiJl J,l (iJLii «jI» aJp. 

t J*i L» i-**5 Up ^ J*i Aj ‘^U^iJl aJ_jL**i**j a^Ip U»l _jit ^Japt •**_} i*L«ai a*~< Vj UI jA 3jJ\ (_r4^ 

^Ms^Jl J,l vyk 

<J,Uu AJil JUit jj> J*i J5" ^ f'jsJ' £&■ V J d-i J 9 ^ s ^-' ij* 

JAWABAN : 

> Cecep Furqon 

U—; JU>- ^ |vI*j a&I ^jIp ji Dlj ^jp M <GL>uwi jJl JU*it :UJLJLp Jli — ^Jliil 

aJ A»JLs<aA tLiJUl AiP <j jjJ iL-uiJl J,l (iJLii «il» aJp. 

Poin ini menekankan, bahwa perbuatan (afal) Allah itu pasti mengandung kebaikan walaupun hal 
itu tidak wajib baginya( laisa Bizollamil lil abiid). Karena Allah maha mengetahui posisi yang akan 
di lakukan hamba, jika ia di berikan atau tidak diberikan. 

IJ*i L» J*i Aj ‘• s '—iil (_£ aJ j Lxi~j a^Ip £• 1*1_jit ^^Lp? aSj tZLjai a*~< Vj UI jA JjjJl J*** (j~Jj 

)l J,! v'jit. 

JUu Alll JUit ^ Jj»i JT (J f'jsl' ««SjAa (J,l SlJrl ^ y>Vlj 

Di sini dijelaskan bahwa situasi hamba(baik susah atau senang)bukanlah alamat yang kental tuk 
menunjukan posisi ia, karena terkadang allah memberikan kemurahan kepada orang yang dia 
ketahui akan perbuatan rusaknya, andai saja allah menyalahi dalam keputusannya terhadap 
hambanya, maka niscaya akan lahir sebuah anggapan, bahwa manusialah yang layak tuk 
melakukan hal yang terbaik, dan ini adalah anggapan batil, dalam hal ini kesimpulannya adalah 
Mustahilah/tidaklah mungkin menetapkan perbauatan Allah kepada mazhab lstislah( melakukan 
yang terbaik). 
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> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam Warohmatullaahi Wabarakaatuh 

£ AjT XS- JU- y* 4)1 ^Js- ji Dtj yS- M <_JjJl JU*it : UjLJ^ Jli : 

l*jiT <uip UIjit JlSj aL.^» JijjJl 3*"> UIjJ* Jjjl (_r*^ aJ aj-JU^» UjJLil «p i£jji liLii «.sli aJLp 

^IjiJI M j J,l ^jjU iLJrl ^^Lp- y*Sllj ^!>U<ail J,l t tt (-iMs- ^ J*i jJj J _^Ljcu«j 

(J,Uj 4)1 JUit J*i J5” <_£ 

Kedua. Para Alim kami berkata “Perbuatan Allah tidak akan lepas dari kemashlahatan meskipun 
tidak wajib bagi Allah berbuat kemashlahatan untuk hamba-Nya, sungguh Allah Maha Mengetahui 
keberadaan hamba-Nya yang andaikan Allah lapangkan rizkinya niscaya akan menyeretnya pada 
kerusakan maka Allah himpitkan rizkinya sebagai bentuk kemashlahatan untuk dirinya. Dengan 
demikian sempitnya rizki seseorang bukan berarti penghinaan dari Allah dan lapangnya rizki 
seseorang juga bukan berarti dia telah mendapatkan anugerah dari Allah. 

Dan sungguh Allah pun telah berikan rizki pada suatu kaum sementara Dia Maha Mengetahui rizki 
mereka digunakan untuk berbuat kerusakan dan andai Allah berbuat kebalikannya (tidak berikan 
rizki mereka berlimpah) niscaya mereka lebih dekat pada kebaikan. Karenanya segalanya 
tergantung pada kehendak Allah dan tidak mungkin membuat ketetapan akan wajibnya Allah 
berbuat kebaikan pada setiap hal yang Allah perbuat. 

Keterangan tafsir tersebut terdapat pada : al-Jaami’ Li Ahkaam al-Quraan 16/28, Tafsiir al- 
Ourthuuby 16/25, Tafsiir al-Muniir Li az-Zuhaily 16/25. 

« j*y* jUilSl j*— y\ «iJl <JU : — 

44- UJI aS 'j'/ bL£l ... L$if C aL j jCr'j 

45- of J jli jiy ... (a j «o!*J jJlst» 

46 edf-j jtjf • • • edju itjf jli Jili-j 

47— JJLuj |*J I \dS~ ... Jj^|l edie- d *»**,Jl jji 

48— U jt- 1» jJjj aj ... IjUS" i l5Jipj 

49— (_>■“*!j ... ijUs^i Vj ij^-ssw» (j-Jj 

50— JjuJl <_jJUj Dtj ... 

51— t»_Orlj aIIp U jjJ aIIp ... t»_«Prlj 0} Ij3j 

52- vuii jiui liilij ... 'jj* ^ 

53— ji^Jl J^rj jj^Jlj . . . j-iJl (jii- <uip jJlsrJ 

As-Syaikh Ibrahim al-Laqqani dalam kitab Jauharatut Tauhid berkata : 

44. Dan Jaiz (boleh) bagi Allah setiap hal yang mumkin (perkara yang antara wujud dan 
tiadanya masih fifty-fifty) baik menwujudkannya atau meniadakaannya seperti memberi rizki 
pada orang kaya. 

45. Allah adalah pencipta setiap perbuatan hamba-Nya sesuai dengan kehendak-Nya 

46. Allah adalah Yang menelantarkan hamba-Nya yang dikehendaki jauh dari-Nya dan yang 
memenuhi janji bagi yang Dia kehendaki 

47. Kebahagiaan orang yang beruntung telah tertetapkan dizaman Azali begitu juga 
kecelakaan orang yang celaka dan kemudian tiada bisa beralih 
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48. Dan menurut kami (Ahlus Sunnah Wal jamaah) Seorang hamba diwajibkan berusaha 
meski tidak dapat merobah titahNya 

49. Maka hamba tidaklah murni terpaksa tidak pula murni punya pilihan 

50. Bila Allah memberi kita pahala maka semata-mata anugerahNya, bila Allah menyiksa kita 
maka semata-mata karena keadilanNya 

51. Ungkapan Kaum Mu’tazila “Sungguh wajib bagi Allah berbuat kebaikan adalah bohong 
kaena tidak ada suatu kewajiban apapun bagi-Nya 

52. Apakah mereka tidak melihat pemberian petaka bagi para bocah dan sejenisnya ? Maka 
tinggalkanlah ketidak mungkinan 

53. Jaiz (Boleh) bagi Allah berbuat kejelekan dan kebaikan seperti membuat islam atau 
kebodohan kufur atas seseorang. 

Dalam keterangan kitab Jauharatut Tauhid karya As-Syaikh Ibrahim al-Laqqani dijelaskan tidak 
ada sesuatupun yang wajib bagi Allah termasuk berbuat kebaikan pada hambaNya karena bila 
ada kewajiban niscaya Allah bukanlah Dzat Yang memiliki kuasa mutlak yang tunggal yang dapat 
berbuat sesuai kehendakNya. [ Tuhfah al-Muriid Hal. 64 ]. Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/452464568109690/ 

1767. SIFAT WAJIB ALLAH "MUKHOLAFATU LIL 
HAWADITSI" 

PERTANYAAN : 

Aladin Muhammad 

Salaamun qoulan mirRobbiRochiim, dari beberapa bahasan yang ada selma ini kebanyakan 
bahas masalah fiqih saja, coba sesekali bahas ilmu tauhid, dan saya coba memunculkan 
pertanyaan; Alloh itu Qodim, selain Alloh itu semua hawadits, dan Alloh bersifat mukholafatu 
lilhawaditsi. Pertanyaannya ; sebelum semua hawadits tercipta, Alloh 'mukholafatu'nya dengan 
siapa ? silahkan poro dulur.. 

JAWABAN : 

> Ibnu Toha 

Allah adalah Qadim dan Baqa', Maha Awal dan Maha Akhir, Maha Mengetahui atas segala 
sesuatu baik yang belum terjadi atau sesudah terjadi. Allah berfirman : 

^ y *j y^U y^U Jjtli 

Dialah Yang Awal dan Yang Akhir Yang Zhahir dan Yang Bathin[1452j; dan Dia Maha Mengetahui 
segala sesuatu. (QS. Al-Hadiid :3). 

Hakikat sesuatu itu telah diketahui oleh-NYa yang tercatatat dalam lauh mahfuzh pada zaman 
azali (zaman sebelum adanya sesuatu), maka sifat Allah "MUKHOLAFATUHU LIL HAWADITS" 
berta'alluq atas segala sesuatu mumkinat baik sebelum terjadi atau sesudah terjadinya. Allah 
berfirman: 

Jl 'j »J 1*5”” jjJb y j Wjjf y J j *’ r 

(Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu dari jenis kamu sendiri pasangan- 
pasangan dan dari jenis binatang ternak pasangan- pasangan (pula), dijadikan-Nya kamu 
berkembang biak dengan jalan itu. Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah 
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yang Maha Mendengar dan Melihat. (QS. Asy-Syuuraa : 11). 

> Timur Lenk 

29. Dia senantiasa ada dengan semua sifatnya yang terdahulu sejak sebelum menciptakan para 
makhluk-Nya. 

30. Setelah menciptakan mereka, tidak ada Sifat-sifat-Nya yang meningkat dari yang telah Dia 
miliki sebelumnya. 

31. Sifat-sifat-Nya yang azali (tanpa permulaan) adalah sama seperti Sifat-sifat-Nya yang abadi 
(tanpa akhir). 

32. Nama sebagai Pencipta tidak diperoleh karena menciptakan makhluk melainkan karena Dia 
Maha Pencipta yang Qodim (Dahulu) dan Azali (tanpa permulaan). 

33. Bukan karena membuat para makhluk, Dia disebut dengan nama Sang Pendesain (Dia Qodim 
dan Azali dengan seluruh Nama-nama-Nya). 

34. Dia disifatkan sebagai Penguasa (Tuhan) meski bila tidak ada ciptaan yang dipelihara. 

35. Dia disifatkan sebagai Pencipta meski bila tidak ada ciptaan. 

36. Dialah Yang Menghidupkan (Al Muhyi) segala yang mati dan nama sebagai Yang 
Menghidupkan adalah sebelum dan sesudah menghidupkan mereka (karena Dia Azali Abadi). 

37. Demikian pula Dia berhak untuk menyandang nama Sang Pencipta sebelum Penciptaan 
mereka, 

Lihat _:_ www.fb.com/photo.php? 

fbid=408814272502723&set=o. 196355227053960&type=1 &relevant count=1 &ref=nf 

V jJUjT Ljjl a. 1a./ai jir LS~j azjL{ j* i»^j^j / bo ^ aJLL?^ Ur*Ai ajLlsalj L* ianI j 1 - <Jli 

bJjt LfJp JljJ 

j CjIp- Ujt Uyi j£j jl ^j-iJU ajJ, l*j <3) j *sJl 

(Jjtil y») :Jli J,l<u a&I dSl Ljajt Ip<uLp <i>jjU-l £ (JUj liJLiij J,l ^hp-V lolp- 015” jJ 

L4 L) A^*oJl aJj^/I pld^jl fi^^Pp ji C^^l .a^Pr jil ^jVI (3 (JjS/lA aJ .a^Pr jil 

AjU-a» j£j jl _jJ AjSl AjLisfiJ Liajt j»OiUl I.Siiiail aJjS/I VI A&l Jp- <3 ‘bljtiU M» tAUl (_ylp J******'* J* <^*^l 1 

<L)jt t<i>jjJ-l ?Jjf j\5”1 jJk oljjl <i>lAp-S|l tOljJl Lpt ja liJLii Ol^J olAjI (3 i3j-XA oJl£” Jj <Ujl 

Vj tJjS/l (3 J^J “Uo Al)l tjtaj V Ajt bJJi jj» .(J>j^l ^UAaJl olJUl jp oULyaJl i_aUs£ of Jjj£ V oljJl <LJjtj 

jj» AoJl Jj4 AjL'Up i_aUpM ^JLaJl IA ^Jl oLLjaJl ^ .j*a j Vj £C“ Vj SLp- Vj SjJli Vj «aIjI Vj |*-Lp aU .sJIpsO 

^ *VJJ» aJjS/1 SjJUJI >*T ^ UI olJUb fjis V US/ JUiSlI oLwp pVi* olJUl oW JbJjl oW> Jli 
(Jj3 Jj S^pLiS/l klAJi t4ip AUl I (jjt (J>i AjjjUaJl SjpLiS/lt 

^ Jl*iSll olwj tUajt JUiS/l olw aJjL Jjij jjiS” 0_jj«JJLdl L»t «jj^L dl «jpLiS/l bJLii i_-Ipj 

SjJO jJlll JLp liJUA jmj V Uf liJLii jjpj s-LiA^lj tAijr a^UIj olijip^il ^ aJUp- s.L5> ^ « JUp-I 

ajOiJl ^Oi JA (»jL V 1 jJli tOJ^il (*Ai jj jScJl j»Oi jp ^jL Vj .^j^l U.-Aiil olisaJl jp SjLjp ^AiP jj j^cJli tjj_j£illj 
IjJli (ij^lp- jll*Jl 3_JjT Sj^iJli t^JjS/l ijjJji j aUI ajAp-I aJJI oljjAip jl l*Jl li^i oljjAiil ^Ai A-AVI 

Ajt J~j bJUi^" Dl^" liy» t<iolp- aJ ytI a j J,jt aI)I Jj» 3 JUJ tJjtftlU Ufljt liJlii Jp J**ij AjjIp- ol! j^ilj (J,jt Jj J^lil 

aaa/ 3 A>l<A>»y> 22 ji iijLj 

jUl jJL^ <Axj iadI a^-j 
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bojOg- &J•**- J*» yt* «k» J,Uu ** AAih^j : C.^' 

jl l*Jl oljj-ULLl j j»rj J-» jiU Alt l»T 

<3 j^- 'i/j i£**j '■'-r*y.s Vj t£** <1 :<&' ‘uf'j oJjil JU 

J-Iit aJ d y <3) jl UJt t(ju ji jitj jLaII ^ yrj J-i o _jj a»aJUI- 1> Lis<ai» 015" J,l*j <5)1 ot { \yu j-iJt 

_jj ^l> LLs<ai* J,l*j OlT lu js >t j 

<3 olill olisfiT <0-b jjlLl JiP J l*» S/l Oliyg .(jUjlgiJ.1 ij»r_jJ AJLiUM *y_J l)i_pr_jj 'k*) j)J\ AAyg a! <i>A£ jl UilUM AjLsALJJ 
jjUrl <3 jU il IJLa L^f .5)1 of ^JUP ^1 liT oL.t j\ liT <0)1 L^t JJ liy» t JlSlil 1$*» L. i y Ui j c^UjSM 

e-JL a))I ajL*I (3 j*-A-^-p JIaj JiiiTj t(Jjf aJ <o)I ^U^-l ut <Uol>- L»*il» taUg"*^/! ajU» ^aj Uljf ^a ^il i*a./s* ^Lixjl 

A*» Jl£il ^/ iJlAj tA)Jl»*ll ^A <0^ll) ■ 0 ./a"" ^jl ^Uj.S/1 dJUb CaJ AjJbl aJjI AjL l ^ ^Jl ^UJ.S/1 aii <0)1 AjUI IAaJIP £jA 

Ajak ^ alJLiS/l jt aJLLp ^ alJjc-Jl .Aja-J J,l*j <5)1 J-i liy» ttiUi Aj-it U-i zja-iai y»S/l liAj ij^aLl ^*il j*-f» 
l*jSjULij D<5)1 jv^.^.lj ^jilll iUdl» t^jfc«il jf ^yLiil <Lljt ^jjJ jjp ^ <5) DbJjt Ob i - yg OliJDl flLi^flj jU-»^/ 1» 
j»j»JU-of jjiill •*!*—>lj |*JfcUL5it jjjill <5)1 aIaAI L*t tAjib»- dy-^tjt jyJ» <5)1 |*JfcJU-y<t jjjiiil iU*Jl jiJiTj tAj.il»- 

(3 ajLjl»- f^*V^ ^"lij < 1^ y^y 01T ^*il j» ^ ip /i* .- j jl jJj <_aL-JI ilitpl OlT ili^'i/l li^j <(J>J^ 

Ji>j» lift Dir jJ JISj M» t<_ALJl ^ JjS/l tj i -sail (3 _jPj t<i»iU- aJj*jL« j JjS/l (3 ^i-A» <5)1 Jj» 3 iif aIjUjj (jai*j 

j»jp (JUiS/l olisfij j»aiJl O-i» j-isj M» .(jv«jbll ^Ljt ^J«j tlw^' (jJ*J AjU»-^J| jj» DM»j DM» y j Dir <JlLJI 
j^A jg\ i y>uS/l L*t .tiiiiJ tJJLJl iliiol cjy t) U» jZ* lip jl g"‘-l* ajtjlS Jl*i^l c^liL y» 0t (Jjiil iS^ jt ^-p j><a)JI I<Ia 
frl-»-^/l j*yl '^5 ^ 1 p Ijlj^ i^JUiJ <0)1 oli; lejlS «jJliJl jjl j^-AJL^P c-bg-^/li tAjjJlij dbi-l A-i <^jJL»«j ^ I t- ii ^4 ^-»«j 0 j^yi 
Dt Vj <i>j-ii-l< <5)1 Iji-A»j Ilit tiiii jj» j*-fojL M» tj»^Jiuj» jj» (j-Ji <i>il»-j aj UjI» jj-J IoTp j*^-UP t^jiU- J*i Si-y» 
(3 ^j-bjjlLl i jpLi'i/l ^ jjiT ( jiil< Jij tfliA^/lj ibt-j^fl (3 jiJiTj ?jl»^[l (3 tilJiTj tAjli» A-»jl3 aj^I»- kh+o aJI lj-~-j Ijjj^j 

aJ ^Tj jl AjLs^ A))l oli) ^yi ^ Aji (jvAjjiil (jlijl Jbt<i . liTJld lijl i )^Til ( Jjt?r A-Jl jtJUAi l* ^lp jySs^<jij A)L) ) 1 ^JIa 3 Ajt—il dip 

Ifl tt^-JP ^Js- {jJu yi I J tjj-Jtill (3 i-3^b» i l t^jg.ai i—i^bgt'l li* ^ iHtP*i/l Jot (3 j-A®i 1<* l<i* jt-g-^bgM (3 (J--5 JjS/l (3 

'k t yi (jjlT ^Jil>- AjLj» Aj ^jij (JUj <5)1 ijjliil Jjij ot y ili-^lj ji^llj j*JapS/l jyd I 
j»4jU»-l J-i j*-4 > i/l li* JgOol L»-t L»J*> ^y^il Alt UTj :<5)1 A<f^j tjijil Jl» 
(3 JIaj liiliTj tAjil»- ^ j^Jl SUi-l jv-frip yr\ f (jljl-l itijJo- J-i fUg-^l; liyai» OlT J,Ujj iljl«j <5)1 ot (^J«il j-iJl 

tiiiiTj tj*-i a^UI ^Ai t£Li 'i/ ^yjil <tijAs>-j t^yjil tijj-io- J-» JjS/l (3 -1 lS^ b*^ J,l*j aj^T 

j»i Ljg^< AjjT tiJjOg- (^silAJ 'i/ ^JiU-l aU-l AjiyO j»-fip !jyr\ ^jiil iLjJl aL»-l 
j»^jlbol J^» ^jJUl-| jy-*j<l ( y%z*n\ <iAJir iauI a uiJ^/ Jlj 
y jy <0)1 AjLyg aj Objt lil fLio^jl dS I a y 't li* aLij^fl; il jilj t jliM aLiJl Jy»» (jJUl-l ^jtC. i_ilya;*iU (_jgo»u< Ajt jOJl 

^4 tol l* Liol A-Jj'i/I AiAygj y» Ajil»- Ajly» ^jljl-l albo^) aJ -i-. 1 AjO \] (Jtj ^jjbo j ao yj^ aoaIL»- A-Jjfj , aJjS/I oIas^JI 
lip tol»jlgiJ .1 ^ Ajl«tj eU»-t ll A^UIj AjU»-I “bijfj AjI» jli*j Ajlbo tijj^l»- <0 jV^ij jr ^Jp AjjJ3 o_^< i» toljJj»»il 

yi Jj^l aj'U^Ij JjS/l AjWk SU-I U. tll ^1 ob*l^J.I JU <5)1 LijT Ui li^» tj-^iiil Jl^VI ^ j-k* 

oi-Jl t— * aJL» y (^iil j Ujj» t^iJl ‘, . &.iU lijaj t JjS/l (3 aJ a-jIj ^a ^Jl aUg-^l <<- 4 i Ij^l» (JIaj aJ)I U >-1 * J^./> j"I' JUp UJ y£ 
y \ JjU J,l ^b#i !il» J,jf <i>il_jgJJ aLU aJp a>S/ li Jjt 'i/ <iol y JjiJl Jlk^f (jy\j t_— 
AkT jj-J t f.^i> J,l ^U4 'i/ tjy- j a-1p y<t JTj t y» aJI JTj t^j-U JT ajL UiJi ;<5)l a^j tjijil JU 
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jAyg Jl 

Kunjungi _;_ www.fb.com/photo.php? 

fbid=408821245835359&set=o. 196355227053960&type=1 &relevan 
Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/453521884670625/ 

1776. KENAPA NABI MUHAMMAD SAW TIDAK BISA 
DIGAMBAR/DI FOTO? 

PERTANYAAN: 

Baitul Ang Qis 

Assalam mohon jawaban. Kenapa Nabi Muhammad itu tidak bisa di gambar dan tidak bisa di 
foto? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Allah Ta’ala berfirman : 

57 :<_->lj^-Sfl){«> p-ISIj ^ aJJI a! j»» j j aI)I OjSjj 01). 

“Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya. Allah akan melaknatinya di 
dunia dan di akhirat” (QS. 33:57) 

Baginda Rosulullah SAW bersabda : 

ol«jUl oJjul* t^1 p ^1p J P {jjS' j aJLp a))I J - j-^l (JlSj 

y *jJij ^loSii yUrf jp ^ j 

“Sesungguhnya berdusta atas (nama) ku tidaklah sama dengan berdusta atas (nama) orang lain. 
Karena barangsiapa yang berdusta atasku, maka hendaklah ia menyiapkan tempatnya di neraka". 
(HR. Al-Bukhori, Muslim). 

aJ a"*.U — aJp AUl — (J**Ot ^lp 1(1)<Jlj. 

Berkata Muhammad Bin Sahnuun “Para Ulama sepakat bahwa pencela Rosulullah SAW yang 
dapat mengurangi (kesempurnaan beliau) dihukumi kafir.” 

ois” ^iiii isi ^jji ij-rf |» 4 i*i yi uU»*»- dJLis j y »jJij *ljSii oijj<u »jA y ^ ^uuji 
jjOL> ^J**p (lUS p auI AjiUJu j lil OJUS Jjojj ^ja J L» ot ^1 (J^Ucu.*yi p. a 

Paling terkemukanya dikalangan ulama banyak sekali memberikan fatwa akan keharaman 
menggambar para Nabi dan Rosul dengan tujuan agar menjaga derajat dan kemulyaan 
merekauntuk menutup kemungkinan bila diberikannya ruang kecil kelegalannya dijadikan 
perantara perbuat keji dan tercela.... Barangsiapa yang mengerjakannya maka sangatlah berdosa 
dan berhak siksaan Allah atasnya, perbuatan demikian tidak sepantasnya dilakukan oleh seorang 
muslim... [ Yas-aluunaka Fid Diin V/172 ]. 

cMi j* 2 ^' W—" ^ '■*■*_} 

[AjAj jLjSIIj a£3“>U.I (_ (^1 jj-^aJl diJS . I*. 
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Kelegalan photografi diatas selagi tidak menyangkut hal yang dapat mengakibatkan fitnah seperti 
gambar lelaki yang sedang mencium wanita dan sejenisnya, juga seperti menggambar hal yang 
dimuliakan dan disucikan seperti para Malaikat dan Para Nabi dan sejenisnya (maka haram 
hukumnya). [ al-Halal wal Haram fi al-lslaam Hal. 132 ]. 

jiS” ^1 4_~- y il)t . 

lilit» y J ? (2) Aii y J Jaj 'Jj (1) 'J t JjJj jjl ^9- jt ? jil I yik*-\j 

4 JiSJl ( 4il 4_—< y d9- Dtj 4 Dti il)f Ijtjj (^UiJlj d-JJt J jij 

( y Lo \j li 4 <lJLp SjJbaJl Jbu ^J&JUP O‘^ ^1 y*J 4 (jv*JU*J.I f y fljjp l3JL5 .X>- 3j^ l)l ( 3 ) ['V t L^S" c Aj ^l)l 

<UP 4 aUI JUp O4jca 1> Ijjb . 

Al)l J — lj£* . 

,±UL. y (J—. aJjJl b\jj y J 4 4_jU ISI (4) [o y JJjj t iijj jiS" y : cSjjiJlj Jlij . 

^jjl JtaUSJ Ait I 4 A9t ^Jl jou 4 _£.iJl A*** ISI I ys\S9 s -\j . 

jlsI jj&S\ ( y <Jlp ; I jJL» 4 aIis ^ ^ yP ^^Jlj ajl*^- , 

^v»S|lj 4 (5) Ajyil ^9w9r jt y Aj y>£ 4_gjjl OrjJl) <U*< 0l£" ISI 4 I 2 S (J liJLlL» y>[9w*dj ijjil JjJ 4j^Us i lj 


aJl *3 L* l^: (*!>L- , ^I l)*V I yLun Ujl*p V <up JiaJl 4 IJLJS / I* a ■ *o 4 Jby jSI^Jl ^ I_jaUp“I .a3j . 

^ol Jj AiP ( 6 ) Jiiil f (J JJ j^st ( _ s S^-J . 

[ Ikmaal al-Mu’allim Syarh Shohih Muslim VII/147 ]. 
Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/455822567773890/ 

1783. HUKUM BERBUAT DOSA BAGI ANAK YANG BELUM 
BALIGH 

PERTANYAAN : 

Ayda Az-zahra 

Assalamu 'alaykum warahmatullahi wabarakaatuh... Pertanyaan titipan malih....:), jika ada anak 
yang belum baligh melakukan perbuatan maksiat„siapakah yang menanggung dosanya ? Si anak 
tersebut atau orang tuanya ? Sebelum dan sesudahnya syukran...jazakumullah khoir.... 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam Warohmatullaahi Wabarokaatuh. Bila seorang anak melakukan maksiat maka 
tidak ada yang terbebani dosa baik untuk seorang anak itu sendiri atau orang tuanya, namun 
demikian bagi orang tua diwajibkan mengajarkan dan memerintahkan pada anak mengerjakan 
segala kebaikan dan menjauhi kejelekan sejak dini demi mempersiapkannya menjadi insan yang 
cakap, tangkas dan giat beribadah saat ia telah memasuki usia dewasa. 

(t/i Cy yj 4 ia L~~j y- j*jbJl yj 4^L y- y m X'^> y jvliil £»j) :Jli aAs- 4 S 1 I ( _ ? U» 4il yj Dt 

Nabi Muhammad SAW bersabda : “Terangkat pena dari seorang bocah hingga ia baligh (dewasa), 
dari orang yang tidur hingga ia bangun, dan dari orang yang hilang kesadarannya hingga ia 
sembuh” 
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UjsSl 0y«U.I Oji (^-^1 y*Ui y*j : j^SIy«Jl (jjjJt JU yiU djz jt -feip j-iJt SjUS” iiy jJiJl £»y .sljil : OL>- ,yl JU 

e*>l*ajl <u!p iijii < r j\jii\ ^ sAS'ljll |*Jj ^jva.Jl JtjjJ SiU*Jl 4j*-yaJ ^ULS ^y* _}*>■ 

I*ju : J15 Ijjit : <uJL* U> «tij^JJ. 

Ibn Hibban berkata “Yang dimaksud terangkatnya pena dalam hadits diatas adalah tidak 
tertulisnya catatan kejelekan tapi tertulisnya catatan kebaikan untuk mereka”. AZ-Zain al’lraaqy 
menambahkan bahwa yang demikian nyata dalam kasus bocah kecil tapi tidak untuk orang yang 
tidur dan orang yang gila karena keduanya tergolong orang-orang yang tidak diterima keabsahan 
ibadahnya sebab keduanya menjalankannya diluar kesadaran, dengan demikian yang terangkat 
adalah pena siksaan hukuman bukan pena pemberian ganjaran berdasarkan sabda Nabi 
Muhammad SAW saat ditanya seorang wanita, “apakah yang ini tergolong haji ?” Nabi menjawab 
“Ya”. [ Faidh al-Qadiir IV/47 ]. 

Oy>J.I dji y*U» y» yJl ^y5> £ Ust-i Jl»j jJ -1 djz p+i* j-iJt bS" iJy ^JLaJt £»y ot OL>- j> £'z 

Ji oiLjtJi a->t. ss\ l,t* y^~ 

Ibn Hibban menuturkan “Yang dimaksud terangkatnya pena dalam hadits diatas adalah tidak 
tertulisnya catatan kejelekan tapi tertulisnya catatan kebaikan untuk mereka”. Guru kami dalam 
Syarh at-Tirmidzy menambahkan bahwa yang demikian nyata dalam kasus bocah kecil tapi tidak 
untuk orang yang tidur dan orang yang gila karena keduanya tergolong orang-orang yang tidak 
diterima keabsahan ibadahnya sebab keduanya menjalankannya diluar kesadaran. [ Fath al-Baari 
12/121 ]. 

d ytj .fil 0 ^1 Jl y L ** Ui y£ y y^\ 4*qwJju y 0>L* yx\\ yA A^Ja jA y A Ls<2jt i^J^y 

<0.? f <Ujt f li)TtiUi <uJ*; sy>rtj l*U £j AS- y L VI J* JA jA [a y? y M j 

“Dan wajib bagi orang yang telah tersebut diatas melarangnya dari hal-hal yang diharamkan dan 
mengajarkannya tentang kewajiban-kewajiban dan ajaran-ajaran syariat dhahir lainnya meskipun 
hal-hal yang sunah seperti siwak dan wajib memerintahkannya mengerjakan ajaran-ajaran 
tersebut. Dan kewajiban mengajarkan dan memerintahnya tidak terbatas hingga ia mencapai usia 
dewasa dalam keadaan rasyid (pintar), Biaya pembelajarannya seperti pembelajaran al-Quran, 
adab dan ilmu lainnya dibebankan pada harta anak tersebut, kemudian bila tidak mampu pada 
ayahnya kemuadian pada ibunya. [ Fath al-Mu’in 1/25 ]. Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/454877057868441/ 

1815. HUKUM SEORANG MUSLIM YANG TIDAK 
MENGETAHUI AQOID 50 

PERTANYAAN: 

Najwa Asnawi 

As-salamualaikum..Wr Wb. al-hamdulillah...matur kasih buat pk admin inie udah bsa posting 
status di Group ini, cuman mau salam-salam aja kok, plus mau tanya nie, di semua penjuru dunia 
saya perkecil dikampung saya banyak sekali yang tidak mengenal aqoid 50 : 

■ sifat wajib Alloh SWT 20 

■ sifat Muhal Alloh SWT 20 

■ sifat WAjib para Rosul 4 

■ sifat Muhal para Rosul 4 
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■ sifat Jaiz Alloh 1 

■ sifat Jaiz para Rosul 1 

Pertanyaan saya bagaimana hukum seorang muslim yang tidak mengetaui Aqoid tersebut.? 
apakah batal aqidahnya atau ada penafsilan hukum, silahkan di sertai ibarohnya yaa... 

JAWABAN : 

> Timur Lenk 

Wa'alaikumussalaam, dalam kitab kifayatul awam , bab khilaf ulama tentang sah tidaknya iman 
muqollid (orang yang taqlid) disebutkan : 

Jubdl (J jaj jup jUJI (3 LaJUsi ciAj LtJ d).A jIap (3 jT ^ jaJI 

"Maka berhati-hatilah atas perbedaan antara keduanya dan janganlah engkau menjadi diantara 
orang-orang yang bertaqlid dalam aqidah-aqidah agama, karena sebab itu maka jadilah imanmu 
masih diperselisihkan di dalamnya, lantas engkau kekal di dalam neraka, menurut orang yang 
berkata : "tidak cukup taqlid itu". 

Mushannif (pengarang kitab kifayatul awam : Syaikh Muhammad al-Fudholi) menganjurkan agar 
kita selalu menjaga perbedaan antara dua perkataan yang sama-sama berhukum wajib 
sedangkan pengertian wajib untuk masing-masing dari dua perkara itu tidak sama. 

Seperti contohnya perkataan : "Allah wajib bersifat qudrah". Maka yang dimaksud wajib disini 
adalah sesuatu yang tidak dibenarkan oleh akal tiadanya, dengan kata lain tidak masuk akal 
(mustahil) jika Allah ta'ala tidak bersifatan qudrah (lemah). Sedangkan jika seseorang itu berkata 
"Mengi'tiqodkan bahwa Allah bersifat qudrah adalah wajib" maka pengertian wajib disini adalah 
wajib secara syariat. Artinya sesuatu yang dilakukan akan mendapat pahala dan jika ditinggalkan 
maka akan disiksa. Perbedaan makna wajib pada kedua perkara inilah yang harus kita fahami 
supaya tidak keliru menempatkannya. 

Mushannif juga menganjurkan agar kita sebaliknya tidak termasuk orang-orang yang taqlid dalam 
masalah aqidah, karena kalau kita taqlid dalam masalah tersebut maka iman kita jadi mukhtalif 
(sesuatu yang masih diperselisihkan) karena sebagaian ulama yakni yang berpendapat dengan 
cukupnya taqlid menyatakan telah tsubut (tetap) iman kita. Sedangkan sebagian lagi yang 
berpendapat dengan ketidak cukupan taqlid menyatakan bahwa iman kita belum tsubut (tetap). 
Maka kalau kita taqlid, kita kekal di dalam neraka berdasarkan pendapat yang kedua ini karena itu 
berarti iman kita belum tsubut. Adapun jika kita tidak taqlid maka para ulama telah sepakat 
mengenai telah tsubutnya iman kita. 

IJL» u*j 1 * tj* y Ujai l*Jai c.«)a» j JljULUl) lit Jl» ISI (_£**JlS 

"Imam as-Sanusi berkata : Dan seseorang tidak menjadi mukmin jika dia berkata : Saya mantap 
dengan aqidah-aqidah itu dan andai saya (diancam) untuk dipotong dengan beberapa potongan 
niscaya saya tidak akan mencabut kemantapan (jazam) saya ini". 

L-L-l aJM OjULaJI ^ UkS"" j» l-i* jCJijj SaJLp JS" j*i*j M Jj 

SjS- Alt' «yjj 


"Bahkan dia tidak akan menjadi mukmin sehingga dia mengetahui akan setiap aqidah dari yang 50 
ini dengan dalilnya (yang ijmali) dan (mengetahui pula bahwa) mendahulukan ilmu ini adalah 
fardhu sebagaimana dikutip dari kitab Syarhul Aqo'id, karena pengarangnya (yakni Sa'di 
Taftazani) telah menjadikan ilmu ini sebagai dasar yang terbina atasnya barang yang selanjutnya. 
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> Najwa Asnawi 

**f f s—f'j a* r [1] ^ > 

oblj i (3 Jgj (3 ^ jj£j 4 ./“Jlj jl£ iM Alit i!)t -Aii*J il)t S"^ c^t 

j^sUU AjULpj Ai* J-ii 

«jjp' Mj y*ji «A»-j aJp «,sL*ipI Dj^j ot J-*U t jUiil £»UJl AiSl i 4i* . 

Sebenarnya saya menanti ini lho... mohon yang berkenan menguraikannya...! 

> Masaji Antoro 

Mba Najwa Asnawi coba Lihat keterangan keisykalan njenengan pada uraian berikut: 

~Ll>- d j^r (3 ^3^-aLII (J 15 * — 

44- uii -j j/" uilLi iluii ... usC.f u aL ^ >u, 
45- J-au il)f itjf ,jlj L»j «o!*J jJUaj 

46 o^pj jtjf ^Ij ... «0 *j jtjf jli Jili-j 
47— ^Lij^ i.!^ ... ^ adip JL***Jl jjp 

48- i» jtX» Jjj jj aj ... uir u-l-i' jL*ii ujlpj 

49- OC^I ... \jCU i Vj IjjJJ ^ 

50— JjuJl ^ya^-n-A <_jJUj Dtj ... yaa^^A L«i D^i 

51— l—Orlj aJp L» Jjj aILc- ... 01 

52- VUil LmIs-j ... o%.l 'jj* pr 

53— ji^Jl J^PrJ (jli- Ajip jJlsrJ 

As-Syaikh Ibrahim al-Laqqani dalam kitab Jauharatut Tauhid berkata : 

44. Dan Jaiz (boleh) bagi Allah setiap hal yang mumkin (perkara yang antara wujud dan tiadanya 
masih fifty-fifty) baik menwujudkannya atau meniadakaannya seperti memberi rizki pada orang 
kaya. 

45. Allah adalah pencipta setiap perbuatan hamba-Nya sesuai dengan kehendak-Nya 

46. Allah adalah Yang menelantarkan hamba-Nya yang dikehendaki jauh dari-Nya dan yang 
memenuhi janji bagi yang Dia kehendaki 

47. Kebahagiaan orang yang beruntung telah tertetapkan dizaman Azali begitu juga kecelakaan 
orang yang celaka dan kemudian tiada bisa beralih 

48. Dan menurut kami (Ahlus Sunnah Wal jamaah) Seorang hamba diwajibkan berusaha meski 
tidak dapat merobah titahNya 

49. Maka hamba tidaklah murni terpaksa tidak pula murni punya pilihan 

50. Bila Allah memberi kita pahala maka semata-mata anugerahNya, bila Allah menyiksa kita 
maka semata-mata karena keadilanNya 

51. Ungkapan Kaum Mu’tazila “Sungguh wajib bagi Allah berbuat kebaikan adalah bohong kaena 
tidak ada suatu kewajiban apapun bagi-Nya 

52. Apakah mereka tidak melihat pemberian petaka bagi para bocah dan sejenisnya ? Maka 
tinggalkanlah ketidak mungkinan 

53. Jaiz (Boleh) bagi Allah berbuat kejelekan dan kebaikan seperti membuat islam atau 
kebodohan kufur atas seseorang. 

Dalam keterangan kitab Jauharatut Tauhid karya As-Syaikh Ibrahim al-Laqqani dijelaskan tidak 
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ada sesuatupun yang wajib bagi Allah termasuk berbuat kebaikan pada hambaNya karena bila 
ada kewajiban niscaya Allah bukanlah Dzat Yang memiliki kuasa mutlak yang tunggal yang dapat 
berbuat sesuai kehendakNya. [ Tuhfah al-Muriid Hal. 64 ]. 

Berikut juga beberapa kitab tafsir menerangkan uraian senada dengan keterangan diatas : 

JUP ^\^ AUl i—P (JUot I UjULP Jl» I 

<uip £» UI yt jjapt JLSj HL^ai JjjJl Vj UI y* I (j-*U aJ LjjiJI a^p jL*jL!I (iJLIi «.sl» <uLp 

^IjJl M j «Sj-iw» J,l ^jjU aJUJtI ^jLp y»Sllj ^!>UfiJl J,l <_jyt I U ^ J*i jJj jL«iJl <_£ aj j L>jcUmj 

J,Uj aI)I JUit y Jj»3 J5” <_£ 

2. Para Alim kami berkata “Perbuatan Allah tidak akan lepas dari kemashlahatan meskipun tidak 
wajib bagi Allah berbuat kemashlahatan untuk hamba-Nya, sungguh Allah Maha Mengetahui 
keberadaan hamba-Nya yang andaikan Allah lapangkan rizkinya niscaya akan menyeretnya pada 
kerusakan maka Allah himpitkan rizkinya sebagai bentuk kemashlahatan untuk dirinya. 

Dengan demikian sempitnya rizki seseorang bukan berarti penghinaan dari Allah dan lapangnya 
rizki seseorang juga bukan berarti dia telah mendapatkan anugerah dari Allah. Dan sungguh Allah 
pun telah berikan rizki pada suatu kaum sementara Dia Maha Mengetahui rizki mereka digunakan 
untuk berbuat kerusakan dan andai Allah berbuat kebalikannya (tidak berikan rizki mereka 
berlimpah) niscaya mereka lebih dekat pada kebaikan. Karenanya segalanya tergantung pada 
kehendak Allah dan tidak mungkin membuat ketetapan akan wajibnya Allah berbuat kebaikan 
pada setiap hal yang Allah perbuat 

Keterangan tafsir tersebut terdapat pada : al-Jaami’ Li Ahkaam al-Quraan 16/28, Tafsiir al- 
Ourthuuby 16/25 dan Tafsiir al-Muniir Li az-Zuhaily 16/25. Wallaahu A'lamu Bis Showaab 

> Alif Jum'an Azend 

■ Bagaimana hukum seorang muslim yang tidak mengetaui Aqoid tersebut.? Hukumnya berdosa 
karena meninggalkan kewajiban... 

■ Apakah batal aqidahnya atau ada penafsilan hukum, ?? Jika tidak tahu dan meyakini sifat yang 
bertentangan dengan sifat 50 itu, maka bisa batal aqidahnya.. Jika tidak tahu karena belum 
belajar (dan punya peluang belajar) maka berdosa.. 

■ Terus Kalau Bagi LANSIA bagaimana Hukum AQIDAH nya ? Sebetulnya orang yang berakal 
normal secara dhoruri (otomatis tanpa berpikir) akan membenarkan semua sifat 50 itu, tidak 
harus tahu bahasa arabnya. contoh bila dikatakan "Allah itu pasti nggak bisa mendengar", maka 
kalau orang beriman pastilah menyanggah pernyataan itu.. Coba tanyakan satu persatu sifat 50 
itu pada orang normal, dan bagaimana jawabannya... jangan pakai bahasa arab, tapi pakai 
bahasa yang mereka fahami... 

Link Asal: www.fb.com/qrouos/piss.ktb/455752761 114204/ 

1843. HUKUM NGEPAL ( MEMPREDIKSI SESUATU ) 
DENGAN AL QUR'AN 

PERTANYAAN: 

Hakam Ahmed ElChudrie 

Menjadikan al-Qur'an untuk NGEPAL hukumnya haram. 
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aLLpJI y a}oj y\ 4p-l<fj ajt^pO 0 ilj ^ jJaJlj *** U*fj Jl» ( £y» ) 

(328 1 £ k_Jljait 41*1 jiT U;**L« yal!L»j 

terjemahan : al-Damiri berkata, "Adapun mengambil PAL dengan menggunakan al-Qur'an, ibn 
Arabi, al-Thurthusyi dan al-Qarafi dari mazhab Maliki memastikan bahwa itu adalah haram, 
namun ibn Bathah dari mazhab Hanbali memperbolehkannya. Sedangkan kalau keputusan dari 

mazhab kita (Syafi'i) menghukuminya MAKRUH. bisa dijelaskan maksud dari ngepal 

tersebut ??? apakah istikharah dengan al-Qur'an juga bisa dimasukkan ???? 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

l 5 Lp JJ^ U* i^JUS d)t y&UaJlj y** cpLuLj S '" ^[JLL L 01 jaIU Sjlp-tiw .^1 ^apjLiJI cpljlp*iy**yi /j* *. 

*->y 4pui*p Jjt J 3 djjjkiij AjyZaj VP^yail Jl» jjLf- aJL^ 4yaj U £SjUJl j^LkJ jjS'S/I <ui ^^ gj 

j 4iitj 

i—jjL- (3 j «p*i*~« js- 4jL 1 y&>- pS" y jil i—ij^-1 ^ i—#^p- fU- IS^» 3*)L«Jl )i»jjJl £jly (J 

^ 3 yP »; sjlprtj |t. $yP«; 4*^£» liJLii (J 1 jillpM s.L*AaJ 1 Jl» i_iptyal. 1 ^ Jliit JLp^Jj Vj Jl» 4^-«i/« (J ^ypsiajt ^1 £y Jl»j .liJUi 
fUiu»Vl t) ^ ^J.1 <-«_»» jjipl **y y J J* 4-i*t y jt jU-t jy J*ij .^1 J* *-£Ml 

yfs» 

(_»1270 : Jjdl) U -3)1 jlp y j*jJI :kjJjil v'>^1 v 51 > : 

j 'yjLflJ Uj^j j l) i ja]L 

KESIMPULAN : 

Contoh ngepal, misalnya : Al-Qur'an ditutup lalu baca-baca apa kemudian dibuka lalu dilihat baris 
keberapa kemudian ditafsiri dari artinya (istikharah dengan al-Qur'an bisa dikategorikan sebagai 
PALL). 

<J>y Lff 4ptiyp Jjt (_£ djJaijj *jyli> ip- vp^yail Jl» |*lp y j 4 yaj U £SjUJl jS'Sl I <U» ^ y J 5 j 

t—jjjJ-1 yL. (Jj jvP 4jt) 1 jv5” tjlpy-U ^ 4-5”jit i—»jp- flpr IS^» <UjL«Jt 5 »jjJ t (J 4i»tj 

klAJi 


Apapun namanya kesimpulannya ulama berbeda pendapat tentang hukumnya: 

Aj^Jlil i_yj j» ^ y P«; Ojlsrfj |» ^ y P«; 4*^^» kiilj IjaLp 1 ! {.LJpJl Jl» 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/399570626732418/ 

1844. KAUM WANITA MAYORITAS PENGHUNI NERAKA ? 

PERTANYAAN : 

Muhammad Ma'shum 

Asslamualaikum.. Ada beberapa hadits yang menyatakan bahwa mayoritas penghuni neraka 
adalah kaum wanita, Benarkah ? dan mengapa demikian ? Mohon Sharing Penjelasannya, 
terimaksh. 

JAWABAN : 

> Khodim Piss-ktb II 
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Wa’alaikum salam. Benar, diriwayatkan dengan redaksi berdekatan oleh Bukhari, Muslim, dan 
Malik. Salah satu penjelasannya tercantum dalam hadits riwayat Bukhari: 

otj f J,l 01 OL-o-^l juSdt dy&j Jt» *uU J-5 l$l*t J&\ jUJl c-jjf 

J23 I jc*- OJU* c-jIj U* oJU IjlO* 

“Aku diperlihatkan tentang neraka, saat itu kebanyakan penduduknya adalah kaum wanita yang 
kufur." Sahabat bertanya : "Apakah mereka kufur kepada Allah?" Rasulullah menjawab : "Mereka 
kufur terhadap suami-suami mereka, kufur terhadap kebaikan-kebaikannya. Jika engkau berbuat 
baik kepada salah seorang diantara mereka selama kurun waktu yang panjang kemudian dia 
melihat sesuatu pada dirimu (yang tidak dia sukai) niscaya dia akan berkata : Aku tidak pernah 
melihat sedikit pun kebaikan pada dirimu."” (HR. Bukhari). 

> Ani Fah 

" UTHTHUUTU FIIL JANNATI FAROAYTU AKTSARO AHLIHAAL FUQOROO' , WA 
UTHTHULITU FINNAAR FAROAYTU AKTSARO AHLIHAAN NISAA'..." 

Artinya : " Aku diperlihatkan di surga , maka yang aku lihat kebanyakan penghuninya adalah 
orang-orang fakir. Dan aku diperlihatkan dineraka , maka aku lihat kebanyakan penghuninya 
adalah kaum wanita". [ HR. Imam Ahmad dan Muslim ]. 

Pada suatu saat, Sayyidina Ali KW datang kepada Nabi SAW bersama Fatimah.Tiba-tiba mereka 
menjumpai Beliau sedang menangis tersedu-sedu.Ali pun bertanya kepada Beliau : " Ayah dan 
Ibuku menjadi tebusanmu , wahai Rasulullah". ( Maksudnya , kesusahan dan tangisanmu akan 
saya tebus dengan Bapak dan Ibu saya , karena saya sangat mencintaimu ). " Apa yang 
menjadikan engkau menangis?". Rasulullah SAW kemudian menjawab : "Wahai Ali, ketika diriku 
diisra'kan { diperjalankan } ke langit , aku melihat para wanita dari umatku disiksa di neraka 
jahanam dengan berbagai macam siksaan.Maka saya menangis karena melihat beratnya siksaan 
mereka". Lalu Beliau menjelaskan detail-detail siksaan itu sebagai berikut: 

1. Aku melihat seorang wanita yang digantung dengan rambutnya dan otaknya mendidih 

2. Aku melihat seorang wanita yang digantung dengan lidahnya , lalu air mendidih yang sangat 
panas dituangkan ditenggorokannya 

3. Aku melihat wanita yang kedua kakinya hingga puting susunya dan kedua tangannya diikatkan 
pada ubun-ubunnya , lalu Alloh SWT menguasakan padanya ular-ular dan kalajengking unuk 
menyiksanya 

4. Aku melihat wanita yang digantung dengan puting susunya 

5. Aku melihat wanita dimana kepalanya seperti kepala babi dan tubuhnya seperti keledai, dan ia 
dihadapkan pada beribu-ribu siksaan 

6. Aku melihat seorang wanita dengan bentuk rupa anjing , sedangkan api masuk dari mulutnya 
dan keluar dari duburnya , lalu para malaikat memukuli kepalanya dengan palu dari api. 

Lalu Fatimah RA.ha berdiri seraya berkata :" Wahai Ayah tercinta , apakah yang pernah diperbuat 
wanita-wanita itu hingga mereka mengalami siksaan seperti itu ?". Dan Rasulullah SAW pun 
bersabda: 

" YAA BUNAYYAH , AMMAAL MU'ALLAOOTU BISYI'RIHAA FAINNAHAA LAA TUGHOTHTHII 
SYA'ROHAA MINARRIJAAL . WA AMMAAL MU'ALLAOOTU BILISAANIHAA KAANAT TU'DZII 
FIROOSYA ZAYJIHAA . WA AMMAAL LATII SYUDDA RIJLAAHAA ILAA 

TSADYAYHAA WA YADAAHAA ILAA NAASYIYATIHAA WA QOD SALLATHOLLOH 'ALAYHAAL 
HAYAATI WAL 'AOOORIBA , FAINNAHAA KAANAT LAA TAGHTASILU MINAL JANAABATI 
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WAL HAYDLI WA TASTAHZII-U BISSHOLAH. WA AMMAAL LATII RO'SUHAA RO'SU HINZIIRIN 
WA BADAN U H AA BADANU HIMAARIN , FAINNAHAA KAANAT NAMMAAMATAN 
KADZDZAABATAN . WA AMMAAL LATII 'ALAA SHUUROTIL KALBI WANNAARU TADKHULU 
MIN FIIHAA WA TAKHRUJU MIN DUBURIHAA , FAINNAHAA KAANAT MINNAANATAAN 
HASSAADATAN, WA YAA BUNAYYAH , AL WAYLU LIMROATIN TA'SHII ZAWJAHAA." 

Artinya :" Wahai putriku , adapun wanita yang digantung dengan rambutnya , karena ia tidak mau 
menutupi rambutnya dari lelaki lain. Sedangkan wanita yang digantung dengan lidahnya adalah 
wanita yang menggunakan lisan untuk menyakiti hati suaminya.Maka pembalasan itu setimpal 
dengan perbuatannya.Adapun wanita yang digantung dengan puting susunya adalah wanita yang 
mengajak tidur lelaki lain di tempat tidur suaminya.Lalu wanita yang kedua kakinya diikat hingga 
puting susunya dan tangannya sampai ubun-ubunnya lalu digerogoti ular-ular dan kalajengking 
adalah wanita yang tidak janabat, tidak mau mandi haid , dan mengabaikan sholat.Sedangkan 
wanita yang berkepala babi dan bertubuh keledai adalah wanita yang suka mengadu domba dan 
tukang dusta. Sedangkan wanita yang rupanya berbentuk seperti anjing dimana api masuk dari 
mulutnya dan keluar dari duburnya adalah wanita yang mengungkit-ungkit pemberian dan 
pendengki. Wahai putriku , kecelakaan besarlah bagi wanita yang durhaka terhadap suaminya". 
[Terjemah 'Uqudulijain , Hal 73-75] 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/466687 150020765/ 

1847. TEMPAT KEBERADAAN ARWAH 

PERTANYAAN : 

Kamilulhimam WalAmal Vilmillahwaddien 

Assalamu'alaikum wr wb, apakah bayi yang meninggal juga mendapatkan nikmat kubur ? 

JAWABAN : 

> Sunde Pati 

Lihat durrotun nasihin hal 179-180 cetakan darul fikr : 

y Jy- jjMI jf- <U f- JUo <5)1 jj I j 

L»tj oUsr L*jjui ^Ijjl Ulj DAp oUsr L»yuj jilj c'jj' Ut y Jl» 

t3 SaIjk 0ijuiJit Of.Li aJtI (3 jjjjaJl Utj oUsr La 

(3 ijij* L^ll ^jjjt U*'j y J-sr (3 .sVjt ^'jj' '-'j <U»LJUl (3 i i ^ 

^jj J,l |*A.sL-orl D 


Abu bakar RA ditanya tentang arwah-arwah ketika keluar dari jasadnya, ke manakah perginya ?? 
beliau menjawab, ada 7 tempat 

1. adapun arwah para nabi dan rosul tempatnya adalah surga adnin 

2. adapun arwah para ulama' tempatnya adalah surga firdaus 

3. adapun arwah para su'ada' (khusnul khotimah) tempatnya adalah surga illiyyin 

4. adapun arwahnya orang-orang mati syahid maka arwahnya berterbangan sebagaimana 
burung dan menuju dalam surga kapan ia mau 

5. adapun arwahnya orang-orang mukmin yang berdosa maka bergelantungan diudara,tidak 
dibumi dan tidak dilangit sampai hari kiamat 

6. adapun arwah para anak-anak orang mukmin tempatnya digunung yang terbuat dari misik 

7. adapun arwahnya orang-orang kafir itu dineraka sijjin dan disiksa beserta jasad-jasad nya 
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sampai hari kiamat 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Arwah anak-anak orang muslim menurut banyak keterangan termasuk yang 
dinyatakan oleh Imam Syafi’i berada di surga menempat di perut burung pipit yang berdiam diri di 
lentera-lentera dan digantungkan di ‘Arsy, ada juga keterangan bahwa mereka berada di bawah 
gunung MISIKdi surga.... 

j*Jdl r lOU 4 a?'jVt JUi J jUJi J 

(J5 aJtI Ja **j (3 g <» i l J (3 OJ (Jtai i Ojil l jf' J 

.s'iljt ^Ijjt j (jL?r •Aif' J 9 " (3 iVjt J Ai^rl (3 j J 9- 

d-^j V ftjAt <3 SiLw JkUlj (j-UJl Jl_^t OjlTL j jis j >JJl J iJrt <3 

jU ^ ^}jJ J ‘ ' U ^ r ' jULil (3 jU^Jl JSL-i C'jjf J c.L-Jl J1 V J Urt di . 

Sebagian Ulama ditanya tentang keberadaan arwah setelah meninggal, beliau menjawab : 
“Sesungguhnya arwah para nabi berada di surga Adn, arwah para syuhada disurga firdaus 
menempat pada perut burung hijau yang berlalu lalang mengelilingi surga, arwah para anak-anak 
orang muslim dalam perut burung pipit surga berada di bawah gunung MISIK, arwah para anak- 
anak orang musrik berputar-putar di surga namun tiada punya tempat khusus untuk menetap, 
arwah orang-orang yang memiliki tanggungan hutang, memakan harta orang lain dengan bathil 
digantungkan diangkasa dan tiada pernah sampai ke surga dan langit, arwah orang-orang fasik 
yang kafir disiksa dalam kubur mereka dan arwah-arwah orang munafik berada di neraka 
jahannam”. 

jt; tsJri d! f j ‘-*U 9r ^ <3 ot vW- 5, o* 

aJti (3 ^«(ji j*i i Jj.sUS d j'* 291, j^ 9 *—d :ju ^ {j* ^-> 

Of-Li AiJrl <3 £tji»Uaf- <3 ^tjjt ‘-Hj dl ^ 9r J f • 

Dari Ibn mandah dari Ibn Syihab, beliau berkata : “Arwah para syuhada berada dalam perut 
burung hijau yang digantungkan di ‘Arsy, sembari menikamati makanan dan istirahat damai di 
taman surga dan mendatangi Tuhannya”. Sedang Ibn Hatim meriwayatkan dari Ibn Mas’ud ra, ia 
berkata : “Arwah para syuhada berada dalam perut burung hijau yang digantungkan dalam 
lentera-lentera ‘Arsy, mereka dapat keluar masuk dari tempat kediamannya sesuka hati, sedang 
arwah para anak-anak orang mukmin berada pada perut burung-burung pipit, mereka juga dapat 
keluar masuk dari tempat kediamannya sesuka hati”. 

Dalam keterangan kitab lain terdapat tambahan keterangan bahwa arwah mereka dibawah 
naungan Nabi Ibrahim As dan Sarah yang kelak dihari kiamat dikembalikan pada orang tua 
mereka masing-masing. 

^ i3 j .c 1 -^ 1 ■>** o* J 19 - cs* cr* 

S^UJl pJUjt SjL-j 

Sedang tempat keberadaan arwah... Arwah anak-anak orang mukmin berada dibawah gunung 
yang ada disurga, diasuh oleh Nabi Ibrahim dan Sarah hingga dikemudian datangnya hari kiamat 
dikembalikan pada orang tua mereka masing-masing, mereka juga dapat keluar masuk dari 
tempat kediamannya sesuka hati”. 

U.al s . U^t I.i* d^s* AiJrl (3 (3 uy*4**il ^}jJ^ 
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ajJtI jLilst d)t ^1 p uaLmJI j 

jjt 01 : Jli .s_j*-~a ^jl ^p Jj-i» ,jp (j--» ^ jjp (Jjj l°S~ iJrl ^ jt ot i_iLJl ^p L4^ *U>rj 
Of.L5< i±-o- aJtI j*-4 £j-mJ jjlsflp 1-*1 _prt (jyJLj.1 j'i/jt ^ij ‘—"S’" ^ r ' jb <-»l_prt 

f ^ ^ iA ^ 1 ^ (ii C?jLi 

Arwah para anak-anak orang mukmin berada pada perut burung-burung hijau di surga, mereka 
keluar masuk disurga berada dibawah asuhan Nabi Ibrahim AS, demikian juga pernyataan Imam 
Syafi’i dari sumber Ulama Salaf menyatakan sesungguhnya arwah anak-anak orang muslim 
berada di surga sebagaimana riwayat al-Layts dari Abu Qais dari Hudzail dari Ibn Mas’ud ra yang 
menyatakan : “Arwah para syuhada berada dalam perut burung hijau yang digantungkan dalam 
lentera-lentera ‘Arsy, mereka dapat keluar masuk dari tempat kediamannya sesuka hati, sedang 
arwah para anak-anak orang mukmin berada pada perut burung-burung pipit, mereka juga dapat 
keluar masuk dari tempat kediamannya sesuka hati, mereka menempat pada lentera-lentera yang 
digantungkan di Arsy”. [ Ahwaal al-Qubuur 1/70 ]. Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qrouos/piss.ktb/467862256569921/ 

1848. KEADAAN PARA NABI DI PADANG MAHSYAR 

PERTANYAAN : 

Rahman Syarief 

Assalaamu'alaykum. Apakah Anbiya',ulama dan Auliya dikumpulkan juga di kumpulkan dipadang 
Mahsyar dalam k'adaan telanjang ? Syukron jazaakallahul khair. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Bila melihat keterangan hadits berikut, maka para nabi juga telanjang namun 
kemudian mereka diberikan pakaian dan pertama kalinya adalah Ibrahim As. 

leo Oa J*2S>- U. 0L>- ^y. Or1 JJl ( ^ju (J JlS eljp aJ ji 

bjl p oL Lfj o yi ajUj ^ oJ.1 01 J jl> |*lw< j <u1p <5)1 ^1 c-ac" Jlij 

I y* ^y ?jf j «!>UaJl <uLp Cj* f 0 jj jf 

I»*®' ji i o* ^ £■*- f ® A Ojj-^yi j-iJ-l JiP |»4iP y\i£ f I y\j> ^1 

Abu Said berkata “Aku mendengar Nabi SAW bersabda : Manusia dibangkitkan dengan memakai 
pakaian saat ia meninggal”. Sedang dalam keterangan hadits lain dikatakan telanjang, maka dapat 
diambil kesimpulan jalan tengah sesungguhnya orang yang meninggal dibangkitkan dari kuburnya 
dalam keadaan sebagian berpakaian dan sebagian telanjang, atau mereka kesemuanya digiring 
dalam keadaan telanjang, kemudian para nabi diberi pakaian dan pertama kalinya adalah Nabi 
Ibrahim As. Atau pengertiannya mereka keluar dari dalam kuburnya dengan pakaian-pakaian saat 
mereka meninggal kemudian saat dimulainya penggiringan mereka digiring dalam keadaan 
telanjang dan pertama kalinya yang diberi pakaian adalah Ibrahim As. [ Fath al-Baari 11/383 ]. 
Wallaahu A’lamu Bis Showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/468147583208055/ 
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1851. HUKUM MENGGUNAKAN SIHIR SEBAGAI SARANA 
PENGOBATAN 

PERTANYAAN: 

Athiyyah llahiyyah 

Assalamu'alaikum. Kadang ada orang yang terkena penyakit parah, mungkin juga karena magic, 
sehingga sulit dideteksi secara medis. Pertanyaan : bolehkah menggunakan sihir untuk mengobati 
penyakit ? 

JAWABAN : 

> Sunde Pati 

Pertanyaan : bolehkah menggunakan sihir untuk mengobati penyakit ? Jawaban : boleh 

(JL« aJI j J** ajlp a1)I “A**-** p JU I jp- L«Jl jiil J15 

i j. sJl> yb M JUj (j Jl ^^J-l a* ^ j cSjjjIll 

Alqurtubhi berkata,apakah tukang sihir boleh dimintai bantuan untuk menghilangkan pengaruh 
sihir dari orang yang terkena sihir ? beliau menjawab bahwa al imam albukhori pernah 
meriwayatkan dari said bin musayyab bahwa yang demikian itu diperbolehkan dan pendapat ini 
didukung oleh al maruzi namun hasan albashori mengatakan makruh,dan as sya'bi berkata tidak 
masalah mengobati sihir dengan cara seperti itu ( memakai bantuan sihir). [ az zawaajir al iqtirof 
al kabaair juz 2 hal 170 ]. 

> Ibnu Toha 

Ada Hadits Shahih Muslim sbb : Shahih Muslim 4079 : 

^£^01 OJJU Ji Jf- nJ Jf- Ij~*r J> ^ Cf- ‘piU- Ji AjjU» I jjJ 

iJ y* a3 L» U j p \y!o ^pI» :JUi dJJS ^ <£ j amI J y* j W Uli» A-lfcUtJl bS' : Jl»» 

Telah menceritakan kepadaku Abu Ath Thahir; Telah mengabarkan kepada kami Ibnu Wahb; 
Telah mengabarkan kepadaku Mu’awiyah bin Shalih dari ‘Abdur Rahman bin Jubair dari Bapaknya 
dari ‘Auf bin Malik Al Asyja’i dia berkata; “Kami biasa melakukan mantera pada masa jahiliyah. 
Lalu kami bertanya kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam; ‘Ya Rasulullah! bagaimana 
pendapat Anda tentang mantera? ‘ Jawab beliau: ‘Peragakanlah manteramu itu di hadapanku. 
Mantera itu tidak ada salahnya selama tidak mengandung syirik.’ 

Sihir untuk menghasilkan manfaat dan menolak mudharat hukumnya tidak haram, lihat ( Hasyiah 
Oulyubiy wa 'Amirah ) : 

yAj t, 3aUJl) Aijb- I^.P Lt ^J Jl^»tj AijJ-l y ijiJl iJjlj*. Lp yZ*J A^arJ ^jP (-3 yfi AiJ y&J ( ) » aJ 

jt jjZ* £»aJ jt £& JMI (*l j>- a^Ujj £*£ j i>A> Ji ^J '**&>- 4? 3*- ^ U-Jl 

i_A»jij i SjjSMil iJjIjil A Hy X»\ j£ll (juj AiJ (3jillj t M ^rjS/lj OLpt t-JL» aJ c AliJb- ^^lp 

oy» jjaj aJj t JL-uiJl Jj ^P Ml Olj^Jaj M i.1 j^Jlj j?^-Jl 01 I_Jl» A*lj^Jl iJJ_j7 (*^Pj ^^lp ajswJ.1 

I»^;p oUIj^Jl JLj aJ ^ jji Jl i—-iS” . 

FOKUS: 


jt ^ Ml (*l>»- a^jUjj 
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> Mbah Godek 

4j O^■yg>* . jljll ... Aj jjjistLl Lcl ^aj jJ*' Jb ^JjcJl b) t ^Ip L)^AAPtU 1 

: 121 

Ulama' muhaqqiqun sepakat bahwa sesungguhnya ilmu sihir itu tidak dianggap jelek dan tidak 
dilarang sesungguhnya yang dilarang itu mengamalkannya,yang dimaksud ilmu disitu adalah 
belajar. [ husunul hamidiyyah hal 121 ]. 

Hukum belajar sihir itu beda2, lihat sikon., jika untuk menolak sihirnya ahlil harbi maka hukumnya 
wajib, jika untuk memisah hubungan suami istri maka harom, jika untuk mendamaikan maka 
boleh. 

J*** jjtj kiyA\ JlSj oyr Jjjl oy. <3>.J <S>Aj l Jij 3i * 2s - d J J*~ AiJt 

Lit j*A y*-** i y aJI (^Iaj 4 J J.2.! 1 (_£^aJI (JU AjJ ^ U.I ^ AJUAP- M y**~J\ (l)t ayjb\ 

Ioa t Js- jSi ajS| OMUaJl ^-a'j \l*j y^. Jl i j 5 IjLf' DLJ^I J*£j JLpSI I a_yy <-Jbb ^p-UJl b)t J,' fji 

<bliJl J,l y***»}\ (3 o»4 £JLj jl j apI jjt 3JLs> yj ojil y a— ij otj ^^Al Oaj J,! <U*jL! ijJ jOiiil 

cst» LjoJl jS"L-P' jj-*s IfJ jljjl (^lp 1 J** 9 J j*-*i» Jjpy ^L* 15"jjj j»bt JaJiJl I 4 JI 

^ g:■ « j^J> JUtfUjl ^L*JtU «jj)aj Jfijl f I■>c-fy ^jaij (jiP-^l ( *JL5 <U s_jl*i Ui jj lV aU ^^—aJI dDS J,1 1 y \ ^ 

V ^ oJl Jl5j «jvpj yJl «l^>- as y^j & j» & j* Oa> *' -il jli' y ajL»ju» t y\. 5tj j£”L«aJI 

'-frLS' «O* aO-A-iJlj ( _ r sflAJ-Uj jotiJljj JajJU y j-aJlj jv-ssiiJlj j*!*; j»yij J— U Oj ^ Ml 

^Lx^j jjSlI s-i* ,_l»t (J,l (• j£j «U*A (J (_s»4"j j' jIa- Jf- 4 _ 5 4 J' J 0 !^«-s<a" t/sJU j»l y LjJp Jp _J*JI 

AJTjiJl oU^/l j»LJ>Sl' ,jA U» y Jj»j LSjy* —*' h jiil lilii JpU { J^j «jjW'j lA^'j AiLjJl (• j£- 'AS^j 

f.jJr' 04^1' J^Jr' —*' •^ Sr 'jd* JjSl' <~->j^Sl'j Joj <ui M jj 5"iil <u^j>- jJ y ^—y 

^ii' jb 111 : ^ 

t^juJ ij-iU»- (Jj jt J*i jt J_ji ,jA ji£s. Ojii jl U tjiS” ot ^jL ^ jAwJl ot lijj» Uf jJp a» ( ***£ ) 

UJUp ijp- yx^*J\ (^1 jAfi-j Jl ^ j^5» J j ^jv^JU^J.1 ^jp jjViJl jtJbu C$^UaS/' (J y\ ^1 y- ^JLoju (J 15 0^1 j 

—»1 <>jJ d^i' jju Jjili (\yj <yjL\ Ja? yL* s J Jpj jj*; jJiUl IjyS <J j aJ\j ajyojj aiyj 

IjJai js^S/' (3 jt JP jUaill (3 £ S Jij (Jjit jUaiil jjJl (3'jjl' (3 

aIIpj L^^a^Ip DIp- ^15 05 J Ljar J j Jl at^il Ja«j U> oU Djjj iijJ' jf- y J Jjj U. 

33 ^OjIp JiUoJ 5 f-yA Ojtj ‘jy <LJ Jj obT 4jhS” i<ut «U iaZA*j ^jjlj y AjL JU*J 

-34 

Jli Or jjj s.Ji\ y> JJj Jiij yy^i D'OjSI' <3 y>' >*j j^~J' (Cyi Jp S^jSl' 

151 : y jliit a jJrt c 5 Jj£d' J'j4' .(J,J ^ “b'J^' j 4 ^ ^ '-•5' J^-l» Oj *i|l y ^.Jl jJ-l j»Ut 

oj^iLSjLw*» ^pI jll OL^-wLtaA» 

Oa-S/ M' (* 0 j M jvUl il ajJ>} jt aJ yPA j^P JS” |*Lu \jf j aLiij AiaS J <J j^op jjp JS” ajS- yp*£}\ ^Aju 

oL*-*UaJlj yw^S\S" ajS- jt <Us-U« jj^al JjSl' <_jIw>1. 

'kp y«Jl fU?-} j'o 92 : ^jJr' (j-5^Jl jIa-<I 

M AiT ^JaJl f Js- i^Js- D' jAUi ya j aS”*>US 015” D'j aJp d y a y (_pS>o <ulp f.LpoJl JjUaJl y ot |*-Iaj ot y~ij 
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S' L» AjjP jt A-JLp (Jj - ^ b Dl^Jj ^gfc**Jb VI dj-2» £*JUj V Ajt Ai* ^JLp Ait ^Jj«j Ot ( ydj .ftVbSb VI 

J^ill jli 168 : yp { j~p\£-\ fjJrl 0$ill J»«Jrl A-ib»- . J^tiJ* AjlJJ ^1 Jp- jpw^J\ DSl jj£ jl aJLv» 

aJ L $f-diy oLJ-l Jb*^Slb -V-Jl AjL* SSjA-iJlS” j»\S~ jt J-*l» .Aj ^Js- i j-5.bg j jJLo J-S^4 L» y*y y%^J\y 
jjJUl «Usbc. L» Ot C~«JLe- liJlIS C-j jf- ISI dilS j\Pj DlA-l ^IJlggA—>lj AgjgJ.1 oLCja^Ij j*—>VI)aSIj jotj jlP ^ jbJb i^jJJlj 

■A-^t {£d~* jt ^pljjJl .A^-t (£d~* (J,l b y Sdy Ujt jbJl Djt j» ^ i« ^ l 0j:«)g) jt (jv^—> jt ^j-jj-Aj Ojjj+dj 

1*-^' u* (>^* dA 1 * ^bUJ Cj £jb jgljSlb Dv*jI» iiuj-iJl Js- IjjlT DI (*>t aIJjSII ^ L^jvp jt DIjIp ^ 

V 2UI/Jl ot JbUi, M j~-J» ^ H* *-»j&‘ Jg Jfi Jg-*Jl lii J-s^gJ.1 4_-~~Jl l_jgl*I> jl Aj (jOULt 

*^Ajuy Aglu (1 jgJ.1 jg«-Jl JA JJ /l jg J^.UJI dj ^Js- yjaj U Dtj Jb^ptj Jl_j*t /c. J-jt£ V Utj J—l* Jj /e- yjaS 

A-Ju _ aI ,^l y- ^1 j^"l ^jjs-JI Dt aJU-UJl SI a-JLp ^jjLJl ^jg- (Jvbjsj j p%*a ajL Lg^g- ^yy Agp-Agj aJLpI* _y y 4_-j£j aIajj 

/«Jl jb 299:^ jjJ-iji«J.I 

> Abdullah Afif 

Insya Allah boleh. 

- Dalam kitab Hasyiyah Oalyubi 4/169, cetakan Musthafa al Baabi al Halabi: 

J t» Dt (^1 ajUJJ a» jl>- L^jlp LiaJ (Jlxatj (Jl yi^j aS**^-I y*>yjisS\ ^jlj^* 1^ Cj^ ^ y^ 

AiiLib- ^If- i_SjijJJ jt jj-a» jt ^ij VI ^1 y- *^Jju y 

- Dalam Kitab al Furuu’ (Fiqh Madzhab Hanbali): 

V : • (^-^ 4 J^^ >r I J^j • <—^ji-J.I «—abT ^ Jli : 

jj£j • i£j&\ v ,a ^' t) (*^ : Ji»j ‘ J^ 1 • Js»j ‘ J^ 1 ^j ‘ kJda*jl (*>4j 

jt Dlji jg^Jl (j-l Vj : ojlpj Ag-j-i ^ ^«1 Jli t j ?—j ^Lj V Ajt A^Vb" Jai t j^l t tyi- jt Dlji 

( _ s 4lil t |J-J.I A^S/ Ja£- AlS/ 4 Aj V Dt t (Jlijlll Aij*S jg<-Jl Alg- Dlj 4 J^P- jt jS'S 

[ Sumber: http://www.islamweb.net/newlibrary/displav book.php? 

idfrom=4980&idto=4985&bk no=28&ID=9581 

- Dalam Kitab Taghliiqutta1iiq libni Hajar: 

dydiji UI , Aj ^-1 V : Jb ? ySdi. jt AiP J#it , Ajt yS jf- ia^jj jt , 4_Jf Aj Jgrj I <-~~J>l Ji Aj*-J oii : aib» Jlij 

AiP Ai L /'bJl £Jd> b» b»l» , 

^jj dy* l yf- , aibi , -U*^i lij , iD^ ^ (j< •^a^" Uj : aJ jbVl 4 _«j( 3 , jjjgr ^j ji*pr _^jt Jl* 

Db”j ; Jl* , ^Vbyg ; Jl* , Aip iiX!S jjUgi jjg (J,l Dt y** jJl Db” ISI L*L t^jj V Db” Ajt , l-..,...«.U 

£jd> l^c- Ai jlj , j-jaj b^c- ^ lil a j-iJb V : v-~J.I ^j a**—> JlS* : Jl* , ^g-U- VI diiS jvl«j V : Jjjyj , tiiiS 

[ Sumber: http://www.islamweb.net/hadith/displav hbook.php?bk no=991 &pid=5209641 

Keterangan : Atsar Imam Oatadah termaktub dalam shahih Bukhari, buka disini dan baca juga 

pendapat Imam Ahmad yang dikutip al Hafizh Ibnu Hajar dalam Fat-hul Bari : http Jl 

www.islamweb.net/newlibrarv/displav book.php?idfrom=10533&idto=10534&bk no=52&ID=3225 

> Mbah Jenggot Putih 

Menurut pemahaman saya, tidak ada sihir putih, Imam Ibnu Hajar memilih pendapat yang 
mengharamkan (Tuhfah), ibarotnya: 

i (_ji-l ydy 4 AjiJlgi Jj*° y ^Vbsg didp- AjSl Jl* y~*> _Jj (j^ Alg- jljgr ^jl l yf’ JjJLdl jAllSj 
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i J (jyu lil aL>- y ^Js- ijj lO^j I—'tj AiP ^Uil jjaii a> jl f Js- £jkll A; jl UJl oLi y ^-~ y - *ta A>Sl 

(•-^ 

Ibarot Hawasyi Syarwani: 

jjai aJ V ^ jjT- iil A«n>- ( _ s la*j aji J» obi £jy t» ( a 1*4 j»yij : aJ_jS ) 

015" Olj i ^Lil ^V£llj jTiJlj 0TjJLil ^ "ilj j^p >u~Jl SjLp y* ^ —a I ^-1 jdi JjSlI <—>yS/lj 

-fc I aLIJ-I AA# y £^LJSI Ajl^^ ^A-J ■ fl*jT *Xa3 

Contoh kongkrit bagi orang yang sudah mendapat ijazah hizib nashor biasanya ada pesan 
khsusus dari yai yang memberi ijazah untuk tidak sembarang menggunakan hizib tersebut, karena 
hizib tersebut bisa juga dijadikan sarana untuk merusak orang lain (khodamnya galak). 

Link Tuhfah & Hawasyi Syarwani : http://www.islamweb.net/newlibrarv/disolav book.php? 
flacFl&bk no=20&ID=9435 
Berikut ibarot selengkapnya: 

ji } : ,J\ju a! y ^<_jy ji> *j\Si oli i jjks-v U j pJL lj ~\ y* Jl> of 0 jZ 2 &*.Jl jiJlj : yJi)\ J t» 

C- ^y^- 

L »j 4 4_~»rlj Ijssok JAtotoJl 0_jSy |*l*Jlj 4 «JssotoJl JtiJ “'~ri lli (JL j { 0 yS*J U ^AJl j D_j-J 

f $ ■* ? . «; Jijj . Utl y dj$i> UptIj dj$i> Uj i L»rlj OjTj of ( ^2 Ia j t 4_~*-lj >$-* A-Lp i-^-I^Jl 

^1 . ^Utiil u_prj ^ Aj U Uj Ai» ji U aU*j U_prj . 

jj» L*jlj ‘ f l&l of) i C)\3j±Ji A«-Jj«jj aILu of y a^j>t jiil L» ^»L> U a^L-^j i Ja.> A-i aJU> L«j 

Ajli ^a_£> A^a jji5^ U (^jjl ywM*i\ ^Jlp (3 Ul oJUP L«3 c -t—‘ Lgj UU- A^Jju jl 4£a y^j UjbLar A^oJlju i 

U A *Js- jf Jjiil yy. «f.U»l oti i pH'w’ jjP v a»; jP Ji L«j ‘ aJp yiyj UJ A?«Ji LJtj c AjtiJ U«-J (j-J Aif 

i«JaJi iir j 4 u» uij 4 uip ^iaj Ajf Ajw* uijj iajp oUjp oi Aabii Sj^s^ ots ^ y****]\ ^jp Aii 

UjL» (_jirj t jS>«—Jl |vJp I(*ij Uo-f^rf ( 3 jiil I J*Jf- jiUJI lil ,*-$ir jf f.L»IxJl ^rf ob i y *~JU j*i*Jl yip i^Hyi li « 

jjl (3yiil jjSCf U jAiJl Jji jiii 4 jS>«^«Jl Jb^llU Ajjji» 0 jTj Sjsso«-Jl iit 

Kesimpulan saya : menggunakan sihir untuk melawan sihir hukumnya haram, juga jika digunakan 
sebagai sarana pengobatan, haram juga. 

KESIMPULAN : 

Menggunakan ilmu sihir untuk melawan ilmu sihir atau sebagai media pengobatan, hukumnya 
khilaf. Wallaahu Alam. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/443573448998802/ 

1859. HUKUM MEMINTA SUMBANGAN KEPADA NON 
MUSLIM 

PERTANYAAN : 

Laskar ReMas 

Assalamu'alaikum.. Tanya: 

1. Apa hukumnya meminta sumbangan kepada non muslim, untuk acara semisal maulid nabi atau 
isra mi'raj atau acara-acara keagamaan lainnya ? 
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2. Apa hukumnya kita menghadiri acara tahlilan atau maulid nabi, tapi yang mengadakan orang 
non muslim ? Tafadh-dhol kepada para asatidz! Syukron, wassalamu'alaikum.. 

JAWABAN : 

> Cecep Furqon 

Jawaban no 1 boleh...dengan sarat jangan mengemis, jika dengan mengemis maka haram, tetapi 
kaitannya dengan perbuatannya, bukan uang pemberian itu (uangnya halal). Ibarot: 

jjL-j aJp aDI ^1 a/UI ^ Lgj L** Ajti S Jllili IfaZfj aj ^jdLJt JtJlj Ji*Jl j* JS” ^Js- jJJaj ajjjsJI «-jUS” 

^ j ** cW a* • 

frljsr Lgjtj ‘ aljUwJl ja SS j*X» ^ SI { djjfCa dj jf SjjsJI I j&- } JiCt aJ J» ^ll^r-pl jJ I 4 J jlfbl 

^ u 1 ji jf.-j t jaiC*- di u ^ul-yi Js- jUi jusi ^ ujb ^ j l» 

djus aLJj r uLyi jpf ^jJuj lui ob i . p* jis” 
[ Nihayutl muhtaj 26/500 ]. 

OiP. o jiA\ j£d\ jfj Jliu aAs- 4>il yi\ Jf- jo«J A~Ju JVSI Jf- otj JliaVI jf jl Uit AiL^> 

jUU V!>Ulj ly J- jiOJt 4)1. 
[ Faidul bari 4/366 ]. 

Jawaban no 2...Boleh dengan sarat; 1, tidak ada hal yang berlawanan dengan aqidah dalam 
perayaannya.2 jangan berdo'a meminta ampun untuknya, 3, makanannya jelas kehalalannya. 

> Abdurrahman As-syafi'i 

Umat islam dilarang meminta bantuan kepada kafir dzimmi kecuali karena keterpaksaan. 

A*jdl (J <u£j <s*fi ji j jy? V DJllS DI jJ»Ui .DJUljJ [jjjja+a DI VI »j^f jl ^S V j 

Sjjj^ajlJUp I Aj <UUc**VI j \^ 


^/VX J?**- jjiV Ai?»lil 

"Orang islam tidak boleh meminta bantuan kepada orang-orang kafir dzimmi atau lainnya kecuali 
jika sudah sangat terpaksa. Menurut dzohir pendapat mereka, bahw meminta bantuan kepada 
orang kafir tersebut tidak diperbolehkan walau dalam keadaan darurat sekalipun. Namun dalam 
titimah disebutkan tentang kebolehan meminta bantuan tersebut jika memang darurat. 

Meski demikian, ketika mereka mengulurkan bantuan dengan keinginan mereka kita boleh 
menerimanya. Asal tidak merugikan umat islam dan uang yang diberikan nyata bukan dari hasil 
yang diharamkan. 

aj j» Jj&u jl DI j iJLs»«—• jJj yl^Jl ja ^ ^*<aj j 

Diperbolehkan wakaf dari orang kafir, meskipun untuk masjid walaupun mereka tidak meyakini 
sebagai pendekatan diri. [ Al-bajuri juz.2 hal 63 ]. 

j J-IS j+oJ aJ <^JL*l j AiP J Jai 4Sll J J iS l5^I *U*VI J jU^Jl LU* J_jJ jlj^r ^ JjU d-pU-l OJl^ j 

L^i* J-ii iJjlil <d oJLaI 

Telah diterangkan dalam hadis atas diperbolehkannya menerima hadiah dari orang kafir dan 
memberikan kepadanya. Raja kaisar pernah memberikan hadiah pada Rosululloh dan beliau 
menerimanya. Kemudian sebelumnya raja kaisar juga pernah memberi hadiah kepada nabi dan 
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beliau menerimanya begitu juga raja lain bnyk yang memberikan hadiah kepada beliau dan beliau 
juga menerimanya. [ Ihkamul al ahkam juz IV hal. 238 ]. 

Bolehkan menghadiri acara tahlil dan maulid yang dirayakan mereka ? Boleh, terutama untuk 
mencegah timbulnya suatu madhorot yang tidak diinginkan yang dapat dilakukan mereka. Dengan 
catatan hormat menghormati kita tidak mencerminkan bahwa kita meridhoi agama mereka. 

jl J-s<a4 jj-* 5 jSAjia UI.3jJ ill UI j JJ>I j !L>d.l f.jt- ji 

3 J> J>- !A» («_Jj>r 

ih i ° 

Haram mencintai orang kafir yakni adanya rasa suka dan kecenderungan hati kepadanya. 
Sedangkan sekedar bergaul maka hukumnya makruh. Adapun bergaul dengan mereka untuk 
mencegah timbulnya suatu madlorot yang tidak diinginkan yang mungkin dilakukan oleh mereka, 
atau mengambil sesuatu manfaat dari mereka dari pergaulan tersebut, maka tidak diharamkan. 
Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/437024832986997/ 

1881. SIDRATUL MUNTAHA DAN TEMPAT MANUSIA 
AGUNG 

PERTANYAAN: 

Salim Cah Nahdlotul Ulama 

Assalamu'alaikum.mau nanya nh tentang mi'rojnya rosul.apakah rosul ketika mi'roj bertemu allah 
di sidrotul muntaha ? Seumpama ketemu berarti Allah bersemayam di atas dong ? syukron. 

JAWABAN : 

> Alif Jum'an Azend 

Berikut kutipan dari Mutiara Hikmah Buya Yahya : Sidratil Muntaha dan Tempat Manusia Agung 

Bulan ini adalah bulan rojab, jutaan manusia dingatkan kepada sebuah peristiwa agung yang tidak 
pernah terjadi pada makhluk Allah SWT dari dulu hingga nanti kecuali kepada nabi Muhammad SAW. 
Peristiwa luar biasa Isra-mi'raj. 

Ada hal yang sering dilupakan oleh kebanyakan orang tentang tempat mulya Sidratul-muntaha dan 
Mustawa, tempat yang Allah tidak memperkenankan siapapun menginjakkan kakinya di sana kecuali 
Rasulullah SAW. Bahkan Malaikat Jibril paling mulyanya malaikatpun tidak berani dan tidak bisa 
sampai kepada tempat tersebut. 

Hal lain lagi adalah naik turunya nabi Muhamad untuk mengambil pendapat dari Nabi Musa, berikut 
perbincangan Rasulullah SAW dengan Allah SWT di tempat tersebut. Kejadian dahsyat dan luar biasa 
ini sungguh mengagumkan hati ahli iman. Ini adalah memang urusan hati dan tidak akan bisa faham 
kejadian ini kecuali ahli iman. 

Kejadian dahsyat dan luar biasa (Isra-mi'raj) ini sungguh mengagumkan hati ahli iman. Ini adalah 
memang urusan hati dan tidak akan bisa faham kejadian ini kecuali ahli iman. 

Hal yang perlu di cermati dibalik kisah luar biasa ini adalah hanyutya sebagian orang dalam irama 
kekaguman terhadap kisah sidratul-muntaha dan mustawa berikut dialog Rasulullah SAW dengan 
Allah SWT. Hingga sampailah pada titik keyakinan bahwa Rasulullah berdialog dengan Allah SWT di 
tempat itu karena menganggap disitulah tempat Allah SWT. Dan mungkin juga terbayang sebuah 
suasana hening saling duduk berhadapan dan berdampingan antara Allah SWT dengan Rasulullah 
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SAW. 

Inilah kesesatan aqidah bahkan itulah kekafiran yang tersembunyi dibalik sebuah keyakinan. Disinilah 
orang sering salah alamat, seolah telah meyakini Tuhan Allah SWT yang (laisa kamtslihi syaiun)tidak 
diserupai aleh apa dan siapapun, akan tetapi ternyata telah tersesat di jalan menyerupakan Allah 
dengan makhlukNya. Meyakini Allah SWT bertempat, berhadap-hadapan dengan Rasulullah SAW 
adalah salah jalan dalam beriman kepada Allah SWT. 

Begitu indah dan istimewanya perjalanan Isro-mi'roj, mempesonakan hati yamg mencari-cari 
keteduhan dibalik penghambakan kepada Allah SWT. Menghadirkan renungan dalam makna sambung 
komunikasi dengan Allah Yang Maha Agung yang terurai dalam kekhusukan dalam Sholat. Shalat lima 
waktu. 

Akan tetapi Shalat yang semestinya penghambaan kepada Allah bisa berubah menjadi penyembahan 
kepada berhala yang di hayalkan jika ternyata seorang yang lagi Sholat telah meyakini tuhanya duduk 
dan membutuhkan tempat, buah kesalah pahaman akan isra mi'rojnya Rasulullah. 

Shalat yang semestinya penghambaan kepada Allah bisa berubah menjadi penyembahan kepada 
berhala yang di hayalkan jika ternyata seorang yang lagi Sholat telah meyakini tuhanya duduk dan 
membutuhkan tempat, buah kesalah pahaman akan isra mi'rojnya Rasulullah. 

Sungguh benar Rasulullah SAW telah diperjalankan oleh Allah SWT dari masjidil-haram ke masjidil- 
aqsa lalu menembus langit ketujuh hingga albaitil-makmur dan sidratul-muntaha dengan ruh dan 
jasadnya. Lalu berdialog dengan Allah SWT. Itulah tempat kemulyaan yang hanya disediakan untuk 
memulyakan Rasulullah SAW saja. 

Yang perlu diyakini bahwa tempat itu bulkanlah tempat Allah SWT. Sebab Allah SWT yang 
menciptakan tempat. Sebelum Allah SWT menciptakan tempat Allah SWT tidak butuh kepada tempat 
dan setelah Allah SWT menciptakan tempat Allah SWT tetap tidak butuh kepada tempat. Tidak bisa 
dan tidak boleh menyebut Allah SWT bertempat. 

Bagi Allah SWT sangat mudah mengajak dialog khusus dengan Rasulullah SAW dimana saja. Bisa di 
Indonesia, Malaysia dan Amerika atau di bukit Tursina seperti yang pernah terjadi pada nabi Musa. 
Akan tetapi untuk seorang Nabi yang paling Allah SWT cintai dan mulyakan, Allah SWT mengingikan 
dialog dengan kecintaanNya itu di tempat yang sangat istimewa yang tidak penah dijamah oleh apa 
dan siapapun. 

Tempat tersebut adalah tempat untuk memulyakan Rasulullah SAW dan bukan tempatnya Allah SWT. 
Maha suci Allah SWT yang tidak diserupai oleh segala ciptaan Nya. 

Wallahu alam bishshowab. 

Seorang ulama Ahlussunnah wal Jama'ah, keturunan cucu Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, 
Sayyid Muhammad bin Alwi Maliki menguraikan dalam kitabnya "Wa huwa bi al’ufuq al-a’la" yang 
diterjemahkan oleh Sahara , publisher dengan judul Semalam bersama Jibril ‘alaihissalam: 
Rekaman berbagai peristiwa besar sepanjang perjalanan akbar dari Mekkah al-Mukarramah 
menuju Sidrah al Muntaha pada halaman 284 dan 286 menyampaikan : 

Halaman 284 : 

"Walaupun dalam kisah mi’raj yang didengar terdapat keterangan mengenai naik-turunnya Rasulullah, 
seorang muslim tidak boleh menyangka bahwa antara hamba dan Tuhannya terdapat jarak tertentu, 
karena hal itu termasuk perbuatan kufur. Na’udzu billah min dzalik. 

Naik dan turun itu hanya dinisbahkan kepada hamba, bukan kepada Tuhan. Meskipun Nabi shallallahu 
alaihi wasallam pada malam Isra’ sampai pada jarak dua busur atau lebih pendek lagi dari itu, tetapi 
beliau tidak melewati maqam ubudiyah (kedudukan sebagai seorang hamba). 
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Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam dan Nabi Yunus bin Matta alaihissalam, ketika ditelan hiu 
dan dibawa ke samudera lepas ke dasar laut adalah sama hal ketiadaan jarak Allah ta’ala dengan 
ciptaan-Nya, ketiadaan arahNya, ketiadaan menempati ruang, ketidakterbatasannya dan 
ketidaktertangkapnya. Menurut suatu pendapat ikan hiu itu membawa Nabi Yunus alaihissalam sejauh 
perjalanan enam ribu tahun. Hal ini disebutkan oleh al Baghawi dan yang lainnya. 

Apabila anda telah mengetahui hal itu, maka yang dimaksud bahwa Nabi Shallallahu walaihi wasallam 
naik dan menempuh jarak sejauh ini adalah untuk menunjukkan kedudukan beliau di hadapan 
penduduk langit dan beliau adalah makhluk Allah yang paling utama. Penegertian ini dikuatkan 
dengan dinaikkannya beliau diatas Buraq oleh Allah ta’ala dan dijadikan sebagai penghulu para Nabi 
dan Malaikat, walaupun Allah Mahakuasa untuk mengangkat beliau tanpa menggunakan buraq". 

Halaman 286: 

"Ketahuilah bahwa bolak-baliknya Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam antara Nabi Musa 
alaihissalam dengan Allah subhanahu wa ta’ala pada malam yang diberkahi itu tidak berarti adanya 
arah bagi Allah subhanahu wa ta’ala. Mahasuci Allah dari hal itu dengan sesuci-sucinya. 

Ucapan Nabi Musa alaihissalam kepada beliau, “Kembalilah kepada Tuhanmu,” artinya: “kembalilah ke 
tempat engkau bermunajat kepada Tuhanmu. Maka kembalinya Beliau adalah dari tempat Beliau 
berjumpa dengan Nabi Musa alaihissalam ke tempat beliau bermunajat dan bermohon kepada 
Tuhannya. Tempat memohon tidak berarti bahwa yang diminta ada di tempat itu atau menempati 
tempat itu karena Allah Subhanahu wa ta’ala suci dari arah dan tempat. Maka kembalinya Nabi 
Muhammad Shallallahu alaihi wasallam kepadaNya adalah kembali Beliau meminta di tempat itu 
karena mulianya tempat itu dibandingkan dengan yang lain. Sebagaimana lembah Thursina adalah 
tempat permohonan Nabi Musa alaihissalam di bumi. 

Walaupun beliau pada malam ketika mi’rajkan sampai menempati suatu tempat di mana Beliau 
mendengar gerak qalam, tetapi Beliau shallallahu alaihi wasallam dan Nabi Yunus alaihissalam ketika 
ditelan oleh ikan dan dibawa keliling laut hingga samapai ke dasarnya adalah sama dalam kedekatan 
dengan Allah ta’ala. Kaerena Allah Azza wa Jalla suci dari arah, suci dari tempat, dan suci dari 
menempati ruang. 

Al Ourthubi di dalam kitab at-Tadzkirah, mengutip bahwa Al Qadhi Abu Bakar bin al-’Arabi al Maliki 
mengatakan, Telah mengabarkan kepadaku banyak dari sahabat-sahabat kami dari Imam al- 
Haramain Abu al Ma’ali Abdul Malik bin Abdullah bin Yusuf al Juwaini bahwa ia ditanya, “Apakah Allah 
berada di suatu arah?” la menjawab, “Tidak, Dia Mahasuci dari hal itu” la ditanya lagi, “Apa yang 
ditunjukkan oelh hadits ini?” la menjawab, “Sesungguhnya Yunus bin Matta alaihissalam 
menghempaskan dirinya kedalam lautan lalu ia ditelan oleh ikan dan menjadi berada di dasar laut 
dalam kegelapan yang tiga. Dan ia menyeru, “Tidak ada Tuhan selain Engkau. Mahasuci Engkau, 
Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang zhalim,” sebagaimana Allah ta’ala memberitakan 
tentang dia. Dan ketika Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam duduk di atas rak-rak yang hijau 
dan naik hingga sampai ke suatu tempat di mana Beliau dapat mendengar gerak Qalam dan 
bermunajat kepada Tuhannya lalu Tuhan mewahyukan apa yang la wahyukan kepadanya, tidaklah 
Beliau shallallahu alaihi wasallam lebih dekat kepada Allah dibandingkan Nabi Yunus alaihissalam 
yang berada dikegelapan lautan. Karena Allah Subhanahu wa ta’ala dekat dengan para hambaNya, la 
mendengar doa mereka, dan tak ada yang tersembunyi atasNya, keadaan mereka bagaimanapun 
mereka bertindak, tanpa ada jarak antara Dia dengan mereka. Jadi, la mendengar dan melihat 
merangkaknya semut hitam di atas batu yang hitam pada malam yang gelap di bumi yang paling 
rendah sebagaimana la mendengar dan melihat tasbih para pengemban ‘Arsy di atas langit yang 
tujuh. Tidak ada Tuhan selain Dia, yang mengetahui yang gaib dan yang nyata, la mengetahui segala 
sesuatu dan dapat membilang segala sesuatu". 
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> Aba Zerra 

Jadi yang harus diyakini saat sholat itu gmn ?? kan banyak yang bilang, kalau sholat itu dialog 
dengan Allah, menyembah Allah, apa yang harus dibayangkankan ? Kan kita berkeyakinan Allah 
ada tanpa arah dan tempat...mohon penjelasannya..biar manteb tauhidnya.. 

> Alif Jum'an Azend 

Aba Zerra, Dalam penggalan riwayat sebuah hadits yang sangat masyhur disebutkan :".Lalu 

orang itu bertanya lagi : "Lalu terangkanlah kepadaku tentang ihsan.” (Beliau) menjawab: 
“Hendaklah engkau beribadah kepada Alloh seolah-olah engkau melihat-Nya. Namun jika engkau 
tidak dapat (beribadah seolah-olah) melihat-Nya, sesungguhnya la melihat engkau". Dari situ bisa 
didapat Makna Ihsan dalam beribadah. Sebuah amal dikatakan hasan cukup jika diniati ikhlas 
karena Allah, adapun selebihnya adalah kesempurnaan ihsan. Kesempurnaan ihsan meliputi 2 
keadaan: 

1. Maqom Muraqobah yaitu senantiasa merasa diawasi dan diperhatikan oleh Allah dalam setiap 
aktifitasnya, 

2. Maqom Musyahadah yaitu senantiasa memperhatikan sifat-sifat Allah dan mengaitkan seluruh 
aktifitasnya dengan sifat-sifat tersebut. Maqom ini lebih tinggi daripada maqom pertama. Jadi 
ihsan dalam beribadah BUKAN BERARTI DENGAN MEMBAYANGKAN Allah. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/469790653043748/ 

1899. PERNIKAHAN NABI ISA SETELAH TURUN KE BUMI 

PERTANYAAN : 

Ibnu 'aLy ALhabsyie 

Dikatakan bahwa nabi isa a.s ketika trun ke bumi untuk membunuh dajjal beliau menikah di bumi.. 
Pertanyaannya:ada yang tau ga nabi isa menikahnya dengan siapa?! Di tunggu jawabannya.. 

JAWABAN : 

> Sunde Pati 

Nabi isa menikah dengan wanita penduduk asqolan 

JJjiJ (*'4)1 c-o J,l gA ot f DIaJj aIjjj OML~p y eTot f 

am! J y* j ^ ^ j 4 -wLp 

Kemudian sesungguhnya isa menikah dengan wanita dari penduduk asqolan dan dikaruniai 2 
anak kemudian isa alaihis salam hajji ke baitullah alharom dan berziarah dimakam nabi 
Muhammad saw lalu beliau sakit disana dan akhirnya wafat pula disana dan disemayamkan 
disamping makam nabi Muhammad saw. [ bada'i izzuhur hal 126 maktabah syamilah ]. 

> MuMu Bsa Juga 

Ada riwayat: 

L$' uH •*»-'_} ifji» u* J ^ i) (/w Ai- aJ oJjj J JjJ ISI fy y 01 

(ju~“ <J~*i U* 'i*; oy. j O yJ» hi; aJ olj j Jlar jjt JiAJ L. dju J *Jl y et y\ Aji j y*£- j 

Anaknya perempuan (ini kata abu laitsi as-samarqandi ra.) dan ka'ab menyelisihi riwayat ini beliau 
mengatakan bahwa Nabi isa memiliki 2 anak laki-laki.(mukhtasor tadzkirotu qurthubi imam 
sya'roniy). 
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Nama anaknya : Muhammad dan Musa 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/473254079364072/ 

1900. TRADISI " SESAJEN " DALAM RITUAL KEAGAMAAN 
DAN MASYARAKAT 

PERTANYAAN: 

Fachruddin Al-Abrori Assegaf 

Assalamu'alaikum, Apakah diperbolehkan sesajen untuk Alloh.??? Karena ada sebagian tkoh 
muslim yang menggunakan sesajen dalam ritualnya (wirid) 

JAWABAN : 

Umam Zein 

Wa'alaikumussalaam, Hukumnya Tafshil: 

1. Haram, jika tujuannya untuk mendekatkan diri (taqarrub) pada jin, 

2. Boleh, jika hanya bertujuan bersedekah untuk mendekatkan diri pada Alloh (taqarrub Hallah), 
selama tidak dilakukan dengan menyia-akan harta benda. 

Catatan : Sebenarnya sekedar bersedekah dengan niat mendekatkan diri pada Allah tidak pantas 
dilakukan di tempat-tempat tadi, agar orang-orang awam tidak meyakini bahwa penghuni tempat- 
tempat tersebut memang dapat mendatangkan malapetaka kalau tidak diberikan sesajen, atau 
keyakinan-keyakinan lain yang bertentangan dengan syariat. 

Ol£* JS” cJ >j jt jl*jSll jt (“UUs y (jA-l j-i Jojo SijMl SiUJl : <i>- aJL~* 

x«ai (*l y dUi J5" u* <J>' J £^1 J oA' <£jC Ajt jiaj 

(J y j ^l\ U.US —a&Ij SL*Jlj—1jiS” OJUS Ol£” aJ SiU*Jlj 01 Jj J,! <_a yc .il aj. 

(j«J OJliS oy» ,LAil J L» apLOs! a-S jl L» jJbsj t jA-l oJLii ahI J,! yiiit <3A*ai!l i jA L»tj 

a^-Aj ^Aj ^2jl^1 ~^ Ot 1 y- L p^ 0* i^A.i jA. 

V L* ^1 _j*Jl jS'L.Sll OJLU (_/><J Ai*i M aS)1 J,1 ksj s^ 01 : cJi. 

“Tradisi yang sudah mengakar di sebagian masyarakat yang menyajikan makanan dan 
semacamnya kemudian diletakkan di dekat sumur atau tanaman yang hendak dipanen dan 
ditempat-tempat lain yang dianggap tempatnya jin, serta tradisi lain seperti menyalakan beberapa 
lampu di tempat penyimpanan padi selama tujuh hari yang dimulai dari hari pertama menyimpan 
padi tersebut, begitu pula tradisi-tradisi lain seperti dua contoh di atas itu hukumnya haram jika 
memang bertujuan mendekatkan diri kepada jin. Bahkan bisa menyebabkan kekafiran ( murtad ) 
jika disertai tujuan pemuliaan dan wujud pengabdian. Keputusan hukum ini diqiyaskan dengan 
hukum penyembelihan hewan yang dipersembahkan untuk berhala yang disebutkan oleh fuqaha 
dalam kitab-kitab mereka. 

Adapun jika sekedar bersedekah dengan tujuan mendekatkan diri pada Allah untuk 
menghindarkan diri dari kejahatan yang dilakukan oleh jin tersebut maka diperbolehkan selama 
tidak dengan cara menyia-nyiakan harta benda, seperti tradisi menyalakan lampu yang baru saja 
disebutkan. Karena hal tersebut tidak termasuk dalam sedekah yang terpuji dalam pandangan 
syari'at, Sebagaimana ulama menjelaskan bahwa menyalakan lampu di depan tempat shalat 
tarawih dan di atas gunung arafah itu dikategorikan bid'ah. 
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Saya berkata : Bahkan sekedar bersedekah dengan niat mendekatkan diri pada Allah pun tidak 
pantas dilakukan di tempat-tempat ditempat-tempat tersebut, agar orang awam tidak salah faham, 
lalu meyakini hal yang tidak seharusnya diyakini(Bulghatut Thullab hlm. 90/91). 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/473134112709402/ 

1904. MASA DITIUPKANNYA RUH PADA JANIN 

PERTANYAAN: 

Zaine Elarifine Yahya 

Assalaamu 'alaikum wa 'alaikunna. Usia brapa bulan bayi ditiupkan ruh ? Bolehkah syukuran 4 
bulanan berharap doa semoga dalam lindungan Allah swt hingga terlahir nanti ? mohon berbagi;) 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Masa ditiupkan ruh pada janin saat ia telah usia 4 bulan/120 dalam kandungan : 

«LU» IL U_prj jiij jiS" j aJ «u. (J\ f aju J 'jZ D^i 

Bila ia telah genap usia empat bulan yakni 120 hari keatas, batasan tertiupkannya ruh kedalamnya 
maka bayi tersebut wajib dimandikan, dikafani dan dikuburkan tanpa dishalati. [ Asna al-Mathaalib 
1/313]. 

Aj • 1 j Ui' JbtJ D j Jl (Ju J djJUT Di 

Sesungguhnya sempurnanya anak dan ditiupkan ruh kedalamnya adalah setelah genap usia 4 
bulan sebagaimana yang ditegaskan oleh sebuah hadits. [Asna al-Mathaalib 1/312 ]. 

j J-*-* v ^ ^ J* 4 "' 'Mj 

Bila ia terlahir genap usia empat bulan yakni 120 hari keatas, batasan ditiupkannya ruh 
kedalamnya maka bayi tersebut wajib dimandikan, dikafani dan dikuburkan secara mutlak. 
[ l’aanah at-Thoolibiin 11/123 ]. 

Sxjjt J*ju "ill D_^j 'i! juii Dt *U*!l (jjaJlj. 

Dan Para Ulama sepakat bahwa masa ditiupkannya ruh tidak terjadi kecuali setelah genap usia 
empat bulan. [ Fath al-Baari 13/311 ]. 

(ji SjL» jt i (jVAJjtj (jvlill jf ( aJLJ Sf-yJ (J frLgJLlJl t... 

(3 D^J 4 SlJliil D^^J U.I ^ 2jjumu* (ji\ I 

Ls- djfiu aJ jtitf f t DJJi Ji* AjuJaj* Dj^j f c liAJi J i~A Si1 p D_j£j f c Si]aj L >yj Jvu A*t J)oj t... 

Dan para pakar Fiqh berbeda pendapat dalam masa ditiupkannya ruh, apakah 40 malam ?, 42 
hari ? Atau 120 hari ? Dan mayoritas ulama berpendapat bahwa masanya adalah 120 hari dengan 
berlandaskan hadits riwayat Ibn Mas’ud yang telah lalu yang menegaskan bahwa ikatan ruh 
dengan anak tidak terjadi kecuali setelah masa 40 hari yang ketiga (120 hari), dan sesungguhnya 
bayi berada dalam rahim ibunya selama 40 hari pertama berbentuk mani, 40 hari berikutnya 
berbentuk segumpal darah, 40 hari berikutnya berbentuk segumpal daging dan kemudian 
ditiupkan ruh yang mengakibatkannya menjadi hidup. [ Al-Mausuu’ah al-Fiqhiyyah 18/265 ]. 

Link Asal: www.fb.com/qrouos/piss.ktb/474402359249244/ 
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1908. WAHDATUL WUJUD 

PERTANYAAN: 

Edi Purwoko 

Assalamualaykum, pinisepuh mohon pencerahan, benarkh ajaran WIHDATULWUJUD itu 
sesat..?? syukron atas jawabannya 

JAWABAN : 

Khodim Piss-ktb II 

Bila yang ditanyakan pahamnya maka paham manunggaling kawulo gusti, wahdatul wujud, ittihad, 
hului, dan istilah semacamnya adalah sesat berdasarkan ijma'. Bila yang ditanyakan ucapan hului 
dari pembesar ulama shufiyah seperti al-Hallaj, Ibnu 'Arabi, dan yang lainnya maka menurut 
mayoritas ulama tidak boleh dinisbatkan pada mereka paham hului. Sebab ucapan tersebut 
adalah istilah khusus shufiyah, kedudukannya sekedar sebagai hikayah yang diucapkan dalam 
keadaan fana'. Bagi jumhur mereka tidak dihukumi kufur. Sementara segolongan ulama lain 
seperti as-Subki dan Ibnu Muqri berpendapat tentang kekufurannya. 

Pembuktian jumhur bahwa ucapan itu tidak termasuk paham wahdatul wujud, dari mafhum fatwa 
as-Suyuthi, bisa diketahui dari dua hal: 

- Ucapan tersebut keluar dari mulut pemuka ulama yang masyhur keilmuan dan amal shalihnya 

- Bantahan ulama itu sendiri atas konsep hului dalam sebagian karyanya yang lain 

Sementara pada pemula pengikut shufiyah yang benar-benar terjebak pada paham hului akan 
meyakini bahwa seorang salik ketika sudah sampai pada derajat suluk yang tinggi maka 
terkadang akan menyatu dengan dzatiyah Allah. Wal'iyadzu billah. Wallahu subhanahu wa ta'ala 
alam. 

^Jjjp Aj( 3 JlS Ajtj liT aJ^ 5 A^I^jl oA& AJw* 0 >jJLs< 9 ^j**P C* 

t L»j i Aju ot P !>L ,03 l$Jl O-ilL 'i! J li-i «-i* AliUL» Aju aJI jit Alip <_alp 4&1 .ASj 

aJ^Lsi» j^lp ti j-i& j J iijAu kjyoM jAa£-j frULJl oJtj 


"Penjelasan yang paling baik atas ucapan ulama besar 'ana alhaq' yang menunjukan wahdatul 
wujud yaitu ucapan tersebut diucapkan dalam keadaan mabuk dan tenggelam kesadaran akalnya. 
Allah mengangkat taklif atas orang yang hilang akal dan hukum ucapannya diabaikan. Maka 
jangan memiliki anggapan tertentu atas perkataan tersebut, janganlah condong, apalagi 
menganggapnya sebagai ideologi tersendiri. Tidak henti-hentinya para ulama dan pemuka shufi 
menjelaskan kebathilan ucapan hului, mengingatkan atas bahayanya, serta memperingatkan atas 
kesesatannya." (al-Hawi lil Fatawi, 2/123). 

jIju> [ Jlij 

,jyJLd.lj kAy *.Jl flJjSlIj t- U j*} yjif'j Ip sjsy Jl£- Jial< J-*at Oiy» 

"Pengarang Mi'yar al-Muridin berkata: dasar dari paham ittihad itu bathil, mustahil, dan tertolak 
oleh syariat, akal, dan 'urf, berdasarkan ijma' anbiya, auliya, para pemuka shufiyah, serta seluruh 
ulama dan kaum muslimin." (al-Hawi lil Fatawi, 2/126). 

oIJaLsAIj (jyLilj 'yo£~. 4 ^OSl (Jjii-l jjtaj 'i !j i 

Jij JJaliJl ^jjJl ijA>- Jaia-j aJU»Ls(J.lj ^arl^Jl JjJ Jp ^ t j]a j 

J.LP- Ajj>-y6\ y» tjijaj : a! % A._./l\ y jLSi l»j l^jA*** liAJi J,l jLit 
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Janganlah beranggapan bahwa para arifin itu berpaham hului dan ittihad. Sebab hal itu tidak layak 
dijadikan dugaan oleh orang yang mau berpikir. Terlebih dugaan itu atas orang yang terkemuka 
dengan ilmu kasyaf, ilmu yaqin, dan ilmu musyahadahnya. Janganlah kaum yang berakal 
beranggapan bahwa orang yang terkemuka di masanya dengan keunggulan ilmu, amal shalih, 
mujahadah, teguh menjalankan syariat, akan tergelincir dalam paham hului dan ittihad. Guruku Ali 
ibn Wafa mengisyaratkan hal itu dalam syairnya : Mereka menyangkaku berpaham hului dan 
ittihad * Sementara hatiku kosong dari selain tauhid. (al-Hawi lil Fatawi, 2/127). 

iJ(3 ISI jJUUl oL DjL'liil Si— JlS ot J,l— ^j-i (J jJl A*-- 0~iJt Jlij 

4-3 4&I Lc.ji JjJl 'lir jja*4 

Syaikh Sa'duddin at-Taftazani berkata dalam Syarh al-Maqashid: sebagian pengikut shufi 
menyangka bahwa suluk ketika ditekuni dan meyelam pada derajat wushul yang dalam maka 
terkadang akan menyatu dengan Allah di dalam dirinya. (al-Hawi lil Fatawi, 2/128). 

4-3j-aJl fUjJi J* OIS” ’.AjiUS' j *-T Jls .iLii ^ JlL>fj t^-1—JLil d IiS”j Jls 

Jf- LUi r lLyi Jj Jf- dy>T jC*- Jlf*- JlL> fUj^3 j* jJ.te' ji Jl 

,ilu. 

j& o* 1 J* ^ J^j- 

j\Ur jL>r |v-^4U5”j jLs-f w. jjs-Jlj :JlS .•sb^olil ^-p JUp |V^«US^ ^JLil Jli 

r^'y ^ 5i *"- s *j 

As-Subki berkata: begitu juga kalangan shufi terbagi dalam dua golongan ini, dijelaskannya 
panjang-lebar, lalu diakhir ucapannya berkata: golongan ulama shufi mutaakhirin seperti Ibnu 
Arabi, Ibnu Sab'in, al-Qawnawi, dan al-Tilmisani, mereka tersesat, jahil, keluar dari jalur islam 
apalagi jalur ulama. 

Ibnu Muqri berkata : keraguan atas kekafiran golongan seperti Ibnu Arabi akan dihukumi kufur. 
Zakariya al-Anshari berkomentar: golongan seperti Ibnu Arabi maksudnya golongan yang ucapan- 
ucapannya bagi orang lain tampak sebagai ucapan hului. Pendapat yang benar atas masalah ini 
bahwa mereka tetap sebagai muslim terkemuka, ucapan-ucapan hului tersebut diberlakukan 
dalam konteks istilah mereka para ulama shufiyah serta menjadi kalam haqiqi bagi mereka. 
(Mughni Muhtaj, 4/97). 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/476349605721 186/ 

1910. FITNAH KUBUR DAN SIKSA KUBUR 

PERTANYAAN : 

Rachmat Affan di 

Assalamu 'alaikum. nanya : samakah antara fitnah qubur n siksa kubur ? mohon dijlaskan..mtur 
nuwun 

JAWABAN : 

> Timur Lenk 

^ji JS”” 4-Lp jliit i e j3 J5 «jjjS”” 3 i y js- ol» jJl « jyLil <—->l DUL^I t— 

4-5.it Jy J* 43 jjaX. 4J ijvSJll <_Jt 4P%>t 4 -Lp ‘ a j^ a j*J jL$Jl Jjt jy/ 
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l y\Js- y jjit btjp (J l)jj-X*j ijy jS- y \ y\* «LyaP j i t_jl>ixJl y jvpj 4 

Aiio-jj AI*lls> jjiJl Aja*-> !Ai* . 

{ <_jlj*il J-it ^yy JT IapL«JI ^jij fjjj \~Zs-j I jJs- Lfjlp' 0 y^yi jUJl } : (J,l*j Jl» . y£ jyiSl «-jIJLp j&t 
«Ut I j-^!l ISI |tjLUu ^ y a!I 4jls>wsf <up J, y j »ji (J ISI JL*Jl 01 " : |*-L*j aJLc- <5)1 4 _ s U« Jlij . 46 / «jj-* 

(^1 jJsjI I aJ <JliL$ c aJ y*jj aJ)I JUp AjT JL$Jil I J yy £r*J^ L»ti ^ JL»-^ (3^*"l*Ufc (3 (J y** C'*^* Ia I OV j AJ AjlfcijtA-J OI^L* 
<U» (joliJl Jji L» Jjit C*iS”” t£j.stV I Jji-» jT L»tj t U^ljj t <u3rl I*A*£a Aj <5)1 Ojlljjt jbJl y iJ<A*I a t 

j*-L~*J t^jLsUl aljj . " ijdiiil VI aJj ja A?*-**’ £-y*y AjSt (ju ja A» JaS. yyu f ( C-Jj Vj C-JJ.S V JULS 

A^p <&1 ^aJI . 

Cj* ^Ui*?* - $ ^lA*** - J>^ 4~*J viil^L j}>*t |*-L**J 4-jIp Aill JJ-A^ |*-s**> v— 

viiJi jjpj 4 j*xJt aJLJ j*~a Jl jjJ <u^o jji* * aLijf Ijlj S^L^iJl IjJl! alJ^-iJl Ja*£ f.UijSll y* y a! auI ^Li 

Jlij 0V5jjT iDl^JU «U? DU*J^I jt oJ.1 y lil " : j*-L“j a^Ic- <3)1 Jli « aJtI as««jIj j*-ivS” 

l)^ .*% t aJ yjj Aill JUp ; J L» Ll*j> Dl^*' D^a t L» (J^la ya t, JL«-^ (3^" -3^ ^ ^ o^S - * ! aJ l)V ^ aj 

^jv^w* (3 l^lji l) y*** <3 a! ^vw.aj c i^y^ l)I aJ DV y y t aJ y*jj o*xy Aill V} aJI V 

y \ aljj . " iiUi A*sst^iA y <5)1 A itu) ( ^y l Al»t *^1 4a3_jJ ^ t?*^l o“J^ ff'-** : ^ Jl-V ‘ A*» aJ jjiJJ C Lpljj 

DU»- . 


^l^jjl Vj ^ji <AaJu V J^l^Jl (j^jil t « ydi\ A^t yl^Jlj J-^5 _^Aj (ji^JLll Jlj—J 0U,^l 

JijaJl Jlj-Jl y ^£U«JJ t ‘- } ' iS y^ t3 ‘ (J^«il L^ 1 ^Jal» y ^y !A» aJ5 C--Sj a 3)I oSl Ujilj^ 

^S"ytil JL$-5> JL^-iJljj c ^J^l auU ^ : Jjijailj jljilj c ^W^l JLfrjJtj . 

Intinya: kita wajib iman adanya siksa kubur, nikmat kubur, dan fitnah atau pertanyaan kubur. 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam Wr Wb. Yang dimaksud FITNAH KUBUR adalah cobaan, ujian dan 
kebingungan akan pertanyaan dua malaikat dalam kubur, sedang yang dimaksud SIKSA KUBUR 
adalah penghimpitan tanah, kesengsaraan dan kegelapan dalam kubur. Siksa kubur terkadang 
bermula dari fitnah kubur seperti saat seseorang kebingungan menjawab pertanyaan-pertanyaan 
dua malaikat kemudian ia disiksa tapi terkadang tidak bermula dari fitnah kubur, seperti saat ia 
dapat menjawab dengan benar namun kemudian ia disiksa sebab sembrono dalam menjalankan 
perintah Allah dan menjauhi laranganNya. 

(jv^lil JIJaa (3 _£^*-^l ( y- aII Ail* y Aill Ai*T Aill U*»»* (3 Ua>l y ol* y 

“Barangsiapa meninggal dalam keadaan berkaitan dijalan Allah, maka ia terselamatkan dari fitnah 
kubur” artinya selamat dari kebingungan dalam pertanyaaan dua Malaikat. [ At-Taysiir Bi Syarh al- 
Jaami’ as-Shaghiir 11/589 ]. 

y AJilniwil CJ jiS” Jij . jUlS-Vlj 0Uw»VI : <Liill y j&J jfsiA aJL~. djy [ Jjy Sl (3 ^ yA> j*^lj ] ( —* y~£l\ <i- iSa- (3 J 

<iJUi jyj oLilj L?J.I teij JU-JLll j-ill tei 

Dan tersebutkan dalam hadits al-Kusuuf “Dan sesungguhnya kalian mendapatkan ‘fitnah’ didalam 
kubur” yang dikehendaki adalah pertanyaan munkar dan nakiir bagian dari fitnah, cobaan dan 
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hjian. [ An-Nihaayah Fii Ghoriib al-Atsaar 111/777 ]. 

St y 4j1JLp £j y jt a-» jUil t_ilJLpj jULit 4ii» y 

“Dari fitnah kubur dan siksa kubur” artinya fitnah kubur dari ujian pertanyaan dalam kubur atau dari 
siksa kubur artinya dari penghimpitan tanah, kesengsaraan dan kegelapan dalam kubur. [ ‘Umdah 
al-Mafaatih Syarh al-Miskaah V/425 ]. 

Aij 3>l< Jp' yks 1 - t Js- P <_i)aP ( jfik it vtjpj ) «—'l J 9 * J? • js^-l ( jyill <Ui» J^J ) 

^ Aiajji; ‘-jSm f jJ-L) oL UjjJ OjSJ 

(Dan dari fitnah kubur) artinya kebingungan dalam menjawab pertanyaan dua malaikat. (Dan dari 
siksa kubur) terdapat athaf ‘Aam pada khash sebab siksa kubur terkadang timbul dari fitnah kubur 
seperti saat seseorang kebingungan menjawab pertanyaan kemudian ia disiksa dan terkadang ia 
dapat menjawab dengan benar namun kemudian ia disiksa sebab sembrono dalam menjalankan 
perintah Allah dan menjauhi laranganNya. [ At-Taysiir Bi Syarh al-Jaami’ as-Shaghiir 1/431 ]. 

fiUaP y LfAJj L^JJ y^i li «Jjj> y dt> ( Jiii I 4i)t al»j VI aIJ jt j* U ) 

jJl 

“Tidak mati seorang muslim dihari jumat atau malamnya kecuali Allah menyelamatkannya dari 
fitnah kubur” artinya dengan tidak mendapatkan pertanyaan dalam kubur karena dihari dan malam 
jumah tercurahkan rahmat Allah yang terbesar. [ At-Taysiir Bi Syarh al-Jaami’ as-Shaghiir 11/712 ]. 
Wallaahu A'lamu Bis Shpwaab. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/476741 835681963/ 

1925. APAKAH DI SYURGA ADA MATAHARI 

PERTANYAAN : 

Mukhtashor Zidan Aswaja An-Nawawi 

Assalamu alaikummau nanya,apakah di surga ada matahari ? makasih. 

JAWABAN : 

> Timur Lenk 


yUl j< yiJl jv~uSJ 

c~Uij 1 ji I 4 J djy. V dijljSlt j_Jp ' J.y 3 '- c - : ^y 

<l>% £jJrl : fUap [ 121 \y ] Jlij . J 'j j • Lc. j»-*lj»j ) 

$ cJ y ot I t 5j: ( L. ) j . <b. jlstj <3)1 ^s- f* t <3)1 SpU» f *: J-ij . jiJl (*ut 

jt jy^il : Jlai j\*<aJl jp Ji». — <uLp *))1 — *))1 J_j-“j 3>t j^p jjl lSjjj . 1-'—-•> - J*4 yj jl^jSll '■ 

t-JUail t Js- jy&Jlj t <3)1 «—-*ViSss-l ^^Lp jv*<a!lj t jiil *lit ^.Jp jjwaJlj t J,jSll JiP j<^<aJl lijt " . 

J* - J*rj jp - <3)1 fLi c. [ aJj ] «iJt j UioJl ji jA . ji ji -1 |^»«Jtj aJtI |* 4 Lp it <^t IjJ^j AiPr 

J jv 4 »*oijt » > ■ jp _jp aJtI <uJt <u«Jt lilj c «(t Ul^l y. j ^-1 (_r 4 j-* 3>t : . J-iiJt 

Lfcs» *ul ^>>- (^tl (j-^^U .1 jp Li»Ul . 
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Ijjj-a Lfj 'i/j t Ja»UJIj (*-»!>*■ <3 (*-i'j y <Jl3-l (_s1p {j£c* 5 <3 c^t L4J CA&* '• <J,U“ ^j» » 

L^ji AO?r |*Aljsr JLS Ajts^ c l*)lj cJj»sr O-iA Dlj . *ljjlll jLij . «j^-^/l (3 AL^Ti/lj LijJl (3 Dl£* Lil Jy*ai\ dS/ . 

A a1»o- (3 'i/l Dj^J 'i/ A^jjS/l LA<l>-t I oli*« t£j*^ < -r’j*^l tj A •■—’flsrj . ^AJij <A*J (jLsti-l (3 jj^Jl iAaUIjS/I (_ 5^ 

’i/ ^t^Jlj t !ilc (_j«—j 'i/ <-->_jj-iil liAJ-iS”j t j *—j jl o liy» c f L» jJaJI jAj t J<*«-»Jl L$)a»j c j< y 

jS Jl» f DI y~ jt LajIS D15" IS^i t <L»<AjSI aJa <^JUl ^j-slaJl DJU<iS*"j . j<»jL-i j^ ^ y» ^y~ ^a*j 

^ 1 : 

jj-Jl ^jiJl <^t diiljS/l (j~* f.lj*il) Dj-il-J Lit£" <]'y jy-JI <3 Oubr .SjAA- 

Ahli surga tidak melihat matahari 

y^Sl I JL» ‘, lis>jA» lijJ 'i/j c^t IjJ^/j jj-^-iJl yS y- «j-i AiJrl (3 DjjJ 'i/ L-J^* I4J DjjJ 'i/ : 

<uU .5)1 - -USl Jj-* j Jt» : Jl» - <UA .5)1 yO J - ijlj* i^t jA <_$t J* J ^jiA* j y J J [ « Aa*jOa» 

(3 U<*a<j &UAJI (3 L**<a> jw<<Lj Li J*^*» t Uaw ^a/3 »1 JS"! <—aj La • oJL» — J^j ja — L- 4j lM jU^I o-^aAI i — ^-La*j 

jAj . ( Vjfl- [ 122 ] y i_a-ai 3I t3 aT 1 - 1 Dr* ^ ‘ Dr 4 a J^' Cj* ^ Sa -^ ‘ “ 

^jU»J jSeuiJl ^jll» (ju L»5” Ji»il JJaJl I ^-MjstvJlj Jjj 'i/j 'i/ : 0>Au< <u3rl fljA DI " : Jlj AjT — 1*1*j aIp <5)1 (_ 5U^ 
Jjjl t3 fU-Jl y Jjfo J^j\ yjjj J z* s-y- J* : DL»- JJ Jl»j . ^isLaJl JjjJl I ^l<uil iy Jl»j . 

. <Ua<< ' ^Jt jLJL D? 4i)l I^J1 <a* <ui IjjiJf ISI jUil ^JaI DI ( JbJLiJl jjjJl jAj c <^>I<AaJI Dji jA i ^ju«* ^jjI JlSj 

l^ssiJl jjt Jl» . I<i>-lj L»_jj jjjJl <—>1 3a ja» DjaI : 

P*j* U- Jlj I is^> ^4 <z ^~ $ '• 

'i/j LiaJl u ~**z£' U-o?' Lfj Dj^ 'i/ . j-^oJl ^ U* : c5jjij jAj L» jj^jilj I ^Ja . » ^S^aI oS L^^sU» aJLJj 

IJLa ^Da» <iSj . j-^aJU J-Ul t- j-aj ‘ aj-a D^ ) jl4 *^j <ui JJ V t ^cJ0u-u» fLD» (3 j^i « LjjlII j-»aS” I 

'jL ^ r ' <3 ^ r ' ' , ^ i • l/ 1 ^ DH' d^*J • b-^J (*-^J : d>^“ ( (*v* ) ®JJ^ <3 (>*!' 

Dlj-^j Jji-» ? I<)a Ui Ijj y*j ’i/j L~a" L^j» Dj^ 'i/ : U*j Jli : DjJjiL» t iJrl jj^l iili<i> cj^- it <x5 L^c - s y]o : 

jyt Ja : < 0)1 Jjjt Lt^-Jj t jji j<» DLJrl c-Jj-iti « S-aJsli «JLa j^ij t Ij-»S Vj U-j?* «JLa c-a-J 

JLiotj DU*o^l ^Js’ : 

O y iJrl t3 jU^A^I JJi UtiUi |^Jp 5Jbj : JUu aJ _ji ^ a ja^ail ^ jjlj yaj J.I ^ iili Ja <U» Jjjt ^ J, ja» l«t 
'i I Dli” Dlj i Aa^iaJIj u^aDJI j^ls>L^»t Dt U3" ; ^ jaJ *if j 'i/ Dli" Dlj (*-$*-*; <3 S^Ij j aUsa» t jl^S/l y 

<Ljta < -.. -a9t<i j . LijLjj o<jli La^ <0)1 (dj ^g^o<AA<l ISyi c ^Lp ajL^ jI<Xa^ aj3t! (3 jL^«aa*S/I ^Iaa^I DI I c)Lajj . ^ 'i/j 

b*j o-AAsil : J-»j . JUJ-I aJa aLa y j U^Sa» <5)1 jla jIjlII (3 : J yj La»5” ( cn&z» ) [ 123 LijaA Jl3-I ^Js- 

^ 5>jjij Iji^j *ifj U-J?* Lfei Dj^ 'i I £yy ^ : JJj . 1_»J<U i-»jAA>ji U-A» t t 5Jb ,*Alj*rj ; Ai»JJ t 
<Ubj tol»» JtiUaJl Dj^J Dt ^ <Lib ^y {$y jJj t sulJO **yy JtiUail UtiU» . fljiJl aJVa . <Ub cJj <^t c oil ^ : JJj 

( j*-ja1a LDljj ) <0)1 <XaA as-1 y (3j . <iAJ<ij t5 y |*-*lj *-j (3 (►d'/j fl^l JA» (jLi-l ja» (3 aLJt! Dj^jj < jLdr jjj^-l 

i_SU£U<.'i/l ^ £»j ( 5>bj ) (^t i-3j>- <3J • • 

iij-i> 'i/j <V*> LfiA (*-$j<ijt 'i/ t ^vkDiilj JaLaJIj j*jliJl lijbij c I jy^~3 <^t !iU3j LAjli <^t Igijjai ^ o<^t oilij j 

: U<ajt Aipj . L^oa» JS^ti aoa» ^JaA>l Dlj ( aJa cJ<U (j-JL^- Dlj « aJ c-*ijjl <t>-t (»L5 DI : <iAlst Jl»j . S^La aJL» 
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i ojSLilj jJjltl UUitj t (3JJJ V-® 1 * C*J 1 yit iiJL~* t 01 jipjJ 1 l4l>j t <3jj ^ aJtI 

(J-Lp ^>1 Jt»j . «ijj UssJa^K JS”1 t eijj jl IopI» l$i* JS’I ^j <, «ijj jl LJIS l$i» J5”1 J *iS~ tliJS : 
ijJa» jJl i jl*i!t : I J» jjaiJlj . J jluit 1-*_j]aiJl JJOjj t ^ij>. t» Jjl aJ( oJ-tf l*jli ^ JjUi il)t pA lil 

{&£■ ( 5 ^rl ^ 4 i_jJaij AjS/ Aj t i_*UJl j ~£.j . 


J>T 1 ^ « jl-i» JJOj o ot Ja»ij ! jLLl . LowJ^j y* aw! J VUjpu dLJjjj ! aJ , JOJl aj ■ ^ j U. jlS^L V^OOj 

(jA^J ‘ VUil ,*-i jjy . 


aJt! Jj£ : Jli ^Lp jjjl jjp _£t sr OLi*» U; JUS « iijUll ^<1 iSjj -UL» , -a*j 10-* J5j ; ol » : 

JLit i ^V-^tj J^UiJl Jlt»t L *jij t jfJ-U -J pJ&\*laaA c 3Jrl Jj»^ «c j-?4 twJii U $£J i j-itsJ Sj>j U^PjJbr 

flLt <&i j iS ^JLit JJJLLl JUSjj : ^UwiJl ji*sr jjt JUS . (*-=*«■£' A--S JbjJt ^ (jJtj <• J-**^! {j* 4 ^ 

JUij t «liOIi 41 JJS : 0jbeJ-t J^t oSl J is _j~ 0>1 JJOit JULj « ai»*J ai-Sj ^OJt JJOit JULj . «Ijjf 

SiliU) j*JUJl J-aT U*jS”i U*Lj^- ^Jt Jt_jSSll «-U*j : ji*sr JUS . JJi JaiU»- : ^jS ^ t JjUuil >_^j jiJt JJOil 

o-^l tSyit Jy t) U*^JlSj : 

JJiit Jl <_->jots” (3U*->j [ JjJL i-15” ■. sjsj j ] 

http://www.islamweb.net/newlibrarv/displav book.php?flaq=1&bk no=48&surano=76&avano=13 
Wallaahu A'laamu Bis Showab. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/479802915375855/ 

1937. Membongkar Kesesatan Tauhid Wahabi 

Membongkar Kesesatan Ajaran Wahabi Yang Membagi Tauhid kepada 3 Bagian; tauhid 
uluhiyyah, tauhid Rububiyyah, tauhid Asma' Wash-shifat 

oleh AQIDAH AHLUSSUNNAH : ALLAH ADA TANPA TEMPAT 

Pendapat kaum Wahabi yang membagi tauhid kepada tiga bagian; tauhid Uluhiyyah, tauhid 
Rububiyyah, dan tauhid al-Asma’ Wa ash-Shifat adalah bid’ah batil yan menyesatkan. Pembagian 
tauhid seperti ini sama sekali tidak memiliki dasar, baik dari al-Qur’an, hadits, dan tidak ada 
seorang-pun dari para ulama Salaf atau seorang ulama saja yang kompeten dalam keilmuannya 
yang membagi tauhid kepada tiga bagian tersebut. Pembagian tauhid kepada tiga bagian ini 
adalah pendapat ekstrim dari kaum Musyabbihah masa sekarang; mereka mengaku datang untuk 
memberantas bid’ah namun sebenarnya mereka adalah orang-orang yang membawa bid’ah. 

Di antara dasar yang dapat membuktikan kesesatan pembagian tauhid ini adalah sabda 
Rasulullah: 

®'jj) L ^ lj->wtC' iiii t jl*» tiyi «Alit Jj—j aSiI VI aJI V ot Ij-i^-io (j-Uit Jjlif ot o y«t 

“Aku diperintah untuk memerangi manusia hingga mereka bersaksi bahwa tidak ada Tuhan (llah) 
yang berhak disembah kecuali Allah dan bahwa saya adalah utusan Allah. Jika mereka melakukan 
itu maka terpelihara dariku darang-darah mereka dan harta-harta mereka kecuali karena hak”. (HR 
al-Bukhari). 
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Dalam hadits ini Rasulullah tidak membagi tauhid kepada tiga bagian, beliau tidak mengatakan 
bahwa seorang yang mengucapkan “La Maha lllallah” saja tidak cukup untuk dihukumi masuk 
Islam, tetapi juga harus mengucapkan “La Rabba lllallah”. Tetapi makna hadits ialah bahwa 
seseorang dengan hanya bersaksi dengan mengucapkan “La Maha lllallah”, dan bersaksi bahwa 
Nabi Muhammad adalah utusan Allah maka orang ini telah masuk dalam agama Islam. Hadits ini 
adalah hadits mutawatir dari Rasulullah, diriwayatkan oleh sejumlah orang dari kalangan sahabat, 
termasuk di antaranya oleh sepuluh orang sahabat yang telah medapat kabar gembira akan 
masuk ke surga. Dan hadits ini telah diriwayatkan oleh al-lmam al-Bukhari dalam kitab Shahih- 
nya. 

Tujuan kaum Musyabbihah membagi tauhid kepada tiga bagian ini adalah tidak lain hanya untuk 
mengkafirkan orang-orang Islam ahi tauhid yang melakukan tawassul dengan Nabi Muhammad, 
atau dengan seorang wali Allah dan orang-orang saleh. Mereka mengklaim bahwa seorang yang 
melakukan tawassul seperti itu tidak mentauhidkan Allah dari segi tauhid Uluhiyyah. Demikian pula 
ketika mereka membagi tauhid kepada tauhid al-Asma’ Wa ash-Shifat, tujuan mereka tidak lain 
hanya untuk mengkafirkan orang-orang yang melakukan takwil terhadap ayat-ayat Mutasyabihat. 
Oleh karenanya, kaum Musyabbihah ini adalah kaum yang sangat kaku dan keras dalam 
memegang teguh zhahir teks-teks Mutasyabihat dan sangat “alergi” terhadap takwil. Bahkan 
mereka mengatakan: “al-Mu’aw-wil Mu’ath-thil”; artinya seorang yang melakukan takwil sama saja 
dengan mengingkari sifat-sifat Allah. Na’udzu Billah. 

Dengan hanya hadits shahih di atas, cukup bagi kita untuk menegaskan bahwa pembagian tauhid 
kepada tiga bagian di atas adalah bid’ah batil yang dikreasi oleh orang-orang yang mengaku 
memerangi bid’ah yang sebenarnya mereka sendiri ahli bid’ah. Bagaimana mereka tidak disebut 
sebagai ahli bid’ah, padahal mereka membuat ajaran tauhid yang sama sekali tidak pernah dikenal 
oleh orang-orang Islam?! Di mana logika mereka, ketika mereka mengatakan bahwa tauhid 
Uluhiyyah saja tidak cukup, tetapi juga harus dengan pengakuan tauhid Rububiyyah?! Bukankah 
ini berarti menyalahi hadits Rasulullah di atas?! Dalam hadits di atas sangat jelas memberikan 
pemahaman kepada kita bahwa seorang yang mengakui ”La Maha lllallah” ditambah dengan 
pengakuan kerasulan Nabi Muhammad maka cukup bagi orang tersebut untuk dihukumi sebagai 
orang Islam. Dan ajaran inilah yang telah dipraktekan oleh Rasulullah ketika beliau masih hidup. 
Apa bila ada seorang kafir bersaksi dengan ”La Maha lllallah” dan "Muhammad Rasulullah” maka 
oleh Rasulullah orang tersebut dihukumi sebagai seorang muslim yang beriman. Kemudian 
Rasulullah memerintahkan kepadanya untuk melaksanakan shalat sebelum memerintahkan 
kewajiban-kewajiban lainnya; sebagaimana hal ini diriwayatkan dalam sebuah hadits oleh al-lmam 
al-Bayhaqi dalam Kitab al-l’tiqad. Sementara kaum Musyabbihah di atas membuat ajaran baru; 
mengatakan bahwa tauhid Uluhiyyah saja tidak cukup, ini sangat nyata telah menyalahi apa yang 
telah diajarkan oleh Rasulullah. Mereka tidak paham bahwa "Uluhiyyah” itu sama saja dengan 
"Rububiyyah”, bahwa ”llah” itu sama saja artinya dengan ”Rabb”. 

Kemudian kita katakan pula kepada mereka; Di dalam banyak hadits diriwayatkan bahwa di antara 
pertanyaan dua Malaikat; Munkar dan Nakir yang ditugaskan untuk bertanya kepada ahli kubur 
adalah: ”Man Rabbuka?”. Tidak bertanya dengan ”Man Rabbuka?” lalu diikutkan dengan ”Man 
llahuka?”. Lalu seorang mukmin ketika menjawab pertanyaan dua Malaikat tersebut cukup dengan 
hanya berkata "Allah Rabbi”, tidak harus diikutkan dengan "Allah Ilahi”. Malaikat Munkar dan Nakir 
tidak membantah jawaban orang mukmin tersebut dengan mengatakan: "Kamu hanya 
mentauhidkan tauhid Rububiyyah saja, kamu tidak mentauhidkan tauhid Uluhiyyah!!”. Inilah 
pemahaman yang dimaksud dalam hadits Nabi tentang pertanyaan dua Malaikat dan jawaban 
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seorang mukmin dikuburnya kelak. Dengan demikian kata ”Rabb” sama saja dengan kata "llah”, 
demikian pula "tauhid Uluhiyyah” sama saja dengan "tauhid Rububiyyah”. 

Dalam kitab Mishbah al-Anam, pada pasal ke dua, karya al-lmam Alawi ibn Ahmad al-Haddad, 
tertulis sebagai berikut: 

"Tauhid Uluhiyyah masuk dalam pengertian tauhid Rububiyyah dengan dalil bahwa Allah telah 
mengambil janji (al-MTtsaq) dari seluruh manusia anak cucu Adam dengan firman-Nya "Alastu Bi 
Rabbikum?”. Ayat ini tidak kemudian diikutkan dengan "Alastu Bi llahikum?”. Artinya; Allah 
mencukupkannya dengan tauhid Rububiyyah, karena sesungguhya sudah secara otomatis bahwa 
seorang yang mengakui "Rububiyyah” bagi Allah maka berarti ia juga mengakui "Uluhiyyah” bagi- 
Nya. Karena makna "Rabb” itu sama dengan makna "llah”. Dan karena itu pula dalam hadits 
diriwayatkan bahwa dua Malaikat di kubur kelak akan bertanya dengan mengatakan "Man 
Rabbuka?”, tidak kemudian ditambahkan dengan "Man llahuka?”. Dengan demikian sangat jelas 
bahwa makna tauhid Rububiyyah tercakup dalam makna tauhid Uluhiyyah. 

Di antara yang sangat mengherankan dan sangat aneh adalah perkataan sebagian pendusta 
besar terhadap seorang ahli tauhid; yang bersaksi ”La llaha lllallah, Muhammad Rasulullah”, dan 
seorang mukmin muslim ahli kiblat, namun pendusta tersebut berkata kepadanya: "Kamu tidak 
mengenal tahuid. Tauhid itu terbagi dua; tauhid Rububiyyah dan tauhid Uluhiyyah. Tauhid 
Rububiyyah adalah tauhid yang telah diakui oleh oleh orang-orang kafir dan orang-orang musyrik. 
Sementara tauhid Uluhiyyah adalah adalah tauhid murni yang diakui oleh orang-orang Islam. 
Tauhid Uluhiyyah inilah yang menjadikan dirimu masuk di dalam agama Islam. Adapun tauhid 
Rububiyyah saja tidak cukup”. Ini adalah perkataan orang sesat yang sangat aneh. Bagaimana ia 
mengatakan bahwa orang-orang kafir dan orang-orang musyrik sebagai ahli tauhid?! Jika benar 
mereka sebagai ahli tauhid tentunya mereka akan dikeluarkan dari neraka kelak, tidak akan 
menetap di sana selamanya, karena tidak ada seorangpun ahli tauhid yang akan menetap di 
daam neraka tersebut sebagaimana telah diriwayatkan dalam banyak hadits shahih. Adakah 
kalian pernah mendengar di dalam hadits atau dalam riwayat perjalanan hidup Rasulullah bahwa 
apa bila datang kepada beliau orang-orang kafir Arab yang hendak masuk Islam lalu Rasulullah 
merinci dan menjelaskan kepada mereka pembagian tauhid kepada tauhid Uluhiyyah dan tauhid 
Rububiyyah?! Dari mana mereka mendatangkan dusta dan bohong besar terhadap Allah dan 
Rasul-Nya ini?! Padalah sesungguhnya seorang yang telah mentauhidkan "Rabb” maka berarti ia 
telah mentauhidkan "llah”, dan seorang yang telah memusyrikan "Rabb” maka ia juga berarti telah 
memusyrikan "llah”. Bagi seluruh orang Islam tidak ada yang berhak disembah oleh mereka 
kecuali "Rabb” yang juga "llah” mereka. Maka ketika mereka berkata "La llaha lllallah”; bahwa 
hanya Allah Rabb mereka yang berhak disembah; artinya mereka menafikan Uluhiyyah dari selain 
Rabb mereka, sebagaimana mereka menafikan Rububiyyah dari selain llah mereka. Mereka 
menetapkan ke-Esa-an bagi Rabb yang juga llah mereka pada Dzat-Nya, Sifat-sifat-Nya, dan 
pada segala perbuatan-Nya; artinya tidak ada keserupaan bagi-Nya secara mutlak dari berbagai 
segi”. 

(Masalah): Para ahli bid’ah dari kaum Musyabbihah biasanya berkata: "Sesungguhnya para Rasul 
diutus oleh Allah adalah untuk berdakwah kepada umatnya terhadap tauhid Uluhiyyah; yaitu agar 
mereka mengakui bahwa hanya Allah yang berhak disembah. Adapun tauhid Rububiyyah; yaitu 
keyakinan bahwa Allah adalah Tuhan seluruh alam ini, dan bahwa Allah adalah yang mengurus 
segala peristiwa yang terjadi pada alam ini, maka tauhid ini tidak disalahi oleh seorang-pun dari 
seluruh manusia, baik orang-orang musyrik maupun orang-orang kafir, dengan dalil firman Allah 
dalam QS. Lugman: 
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(25 :OL«JL!) auI oljl*-Jl ^st- ^ ilr^J 

“Dan jika engkau bertanya kepada mereka siapakah yang menciptakan seluruh lapisan langit dan 
bumi? Maka mereka benar-benar akan menjawab: “Allah” (QS. Luqman: 25) 

(Jawab): Perkataan mereka ini murni sebagai kebatilan belaka. Bagaimana mereka berkata bahwa 
seluruh orang-orang kafir dan orang-orang musyrik sama dengan orang-orang mukmin dalam 
tauhid Rububiyyah?! Adapun pengertian ayat di atas bahwa orang-orang kafir mengakui Allah 
sebagai Pencipta langit dan bumi adalah pengakuan yang hanya di lidah saja, bukan artinya 
bahwa mereka sebagai orang-orang ahli tauhid; yang mengesakan Allah dan mengakui bahwa 
hanya Allah yang berhak disembah. Terbukti bahwa mereka menyekutukan Allah, mengakui 
adanya tuhan yang berhak disembah kepada selain Allah. Mana logikanya jika orang-orang 
musyrik disebut sebagai ahli tauhid?! Rasulullah tidak pernah berkata kepada seorang kafir yang 
hendak masuk Islam bahwa di dalam Islam terdapat dua tauhid; Uluhiyyah dan Rububiyyah! 
Rasulullah tidak pernah berkata kepada seorang kafir yang hendak masuk Islam bahwa tidak 
cukup baginya untuk menjadi seorang muslim hanya bertauhid Rububiyyah saja, tapi juga harus 
bertauhid Uluhiyyah! Oleh karena itu di dalam al-Qur’an Allah berfirman tentang perkataan Nabi 
Yusuf saat mengajak dua orang di dalam penjara untuk mentauhidkan Allah: 

39 jj) jLfSJl awI J&- Dji jiiA <—jUjff 

"Adakah rabb-rabb yang bermacam-macam tersebut lebih baik ataukah Allah (yang lebih baik) 
yang tidak ada sekutu bagi-Nya dan yang maha menguasai?!” (QS. Yusuf: 39). 

Dalam ayat ini Nabi Yusuf menetapkan kepada mereka bahwa hanya Allah sebagai Rabb yang 
berhak disembah. 

Perkataan kaum Musyabbihah dalam membagi tauhid kepada dua bagian, dan bahwa tauhid 
Uluhiyyah (llah) adalah pengakuan hanya Allah saja yang berhak disembah adalah pembagian 
batil yang menyesatkan, karena tauhid Rububiyyah adalah juga pengakuan bahwa hanya Allah 
yang berhak disembah, sebagaimana yang dimaksud oleh ayat di atas. Dengan demikian Allah 
adalah Rabb yang berhak disembah, dan juga Allah adalah llah yang berhak disembah. Kata 
“Rabb” dan kata “llah” adalah kata yang memiliki kandungan makna yang sama sebagaimana 
telah dinyatakan oleh al-lmam Abdullah ibn Alawi al-Haddad di atas. 

Dalam majalah Nur al-lslam, majalah ilmiah bulanan yang diterbitkan oleh para Masyayikh al- 
Azhar asy-Syarif Cairo Mesir, terbitan tahun 1352 H, terdapat tulisan yang sangat baik dengan 
judul “Kritik atas pembagian tauhid kepada Uluhiyyah dan Rububiyyah” yang telah ditulis oleh asy- 
Syaikh al-Azhar al-‘Allamah Yusuf ad-Dajwi al-Azhari (w 1365 H), sebagai berikut: 

[[“Sesungguhnya pembagian tauhid kepada Uluhiyyah dan Rububiyyah adalah pembagian yang 
tidak pernah dikenal oleh siapapun sebelum Ibn Taimiyah. Artinya, ini adalah bid’ah sesat yang 
telah ia munculkannya. Di samping perkara bid’ah, pembagian ini juga sangat tidak masuk akal; 
sebagaimana engkau akan lihat dalam tulisan ini. Dahulu, bila ada seseorang yang hendak masuk 
Islam, Rasulullah tidak mengatakan kepadanya bahwa tauhid ada dua macam. Rasulullah tidak 
pernah mengatakan bahwa engkau tidak menjadi muslim hingga bertauhid dengan tauhid 
Uluhiyyah (selain Rububiyyah), bahkan memberikan isyarat tentang pembagian tauhid ini, walau 
dengan hanya satu kata saja, sama sekali tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah. Demikian pula 
hal ini tidak pernah didengar dari pernyataan ulama Salaf; yang padahal kaum Musyabbihah 
sekarang yang membagi-bagi tauhid kepada Uluhiyyah dan Rububiyyah tersebut mengaku-aku 
sebagai pengikut ulama Salaf. Sama sekali pembagian tauhid ini tidak memiliki arti. Adapun firman 
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Allah: 

(25 :DL«JU) auI oljU-Jl ^ 

“Dan jika engkau bertanya kepada mereka siapakah yang menciptakan seluruh lapisan langit dan 
bumi? Maka mereka benar-benar akan menjawab: “Allah” (QS. Luqman: 25) 

Ayat ini menceritakan perkataan orang-orang kafir yang mereka katakan hanya di dalam mulut 
saja, tidak keluar dari hati mereka. Mereka berkata demikian itu karena terdesak tidak memiliki 
jawaban apapun untuk membantah dalil-dalil kuat dan argumen-argumen yang sangat nyata 
(bahwa hanya Allah yang berhak disembah). Bahkan, apa yang mereka katakan tersebut 
(pengakuan ketuhanan Allah) ”secuil”-pun tidak ada di dalam hati mereka, dengan bukti bahwa 
pada saat yang sama mereka berkata dengan ucapan-ucapan yang menunjukan kedustaan 
mereka sendiri. Lihat, bukankah mereka menetapkan bahwa penciptaan manfaat dan bahaya 
bukan dari Allah?! Benar, mereka adalah orang-orang yang tidak mengenal Allah. Dari mulai 
perkara-perkara sepele hingga peristiwa-peristiwa besar mereka yakini bukan dari Allah, 
bagaimana mungkin mereka mentauhidkan-Nya?! Lihat misalkan firman Allah tentang orang-orang 
kafir yang berkata kepada Nabi Hud: 

(54 '.z j Uifriip yuu iiMj jju 

'Kami katakan bahwa tidak lain engkau telah diberi keburukan atau dicelakakan oleh sebagian 
tuhan kami” (QS. Hud: 54). 

Sementara Ibn Taimiyah berkata bahwa dalam keyakinan orang-orang musyrik tentang 
sesembahan-sesembahan mereka tersebut tidak memberikan manfaat dan bahaya sedikit-pun. 
Dari mana Ibn Taimiyah berkata semacam ini?! Bukankah ini berarti ia membangkang kepada apa 
yang telah difirmankah Allah?! Anda lihat lagi ayat lainnya dari firman Allah tentang perkataan- 
perkataan orang kafir tersebut: 

4) DlS"L»j 4)1 jj-iJ Dl5"Ui UjIS" 4) lij» I<i>I ^ f ji 4) I 

(136 J\ jji 

”Lalu mereka berkata sesuai dengan prasangka mereka: ”lni untuk Allah dan ini untuk berhala- 
berhala kami”. Maka sajian-sajian yang diperuntukan bagi berhala-berhala mereka tidak sampai 
kepada Allah; dan saji-sajian yang diperuntukan bagi Allah maka sajian-sajian tersebut sampai 
kepada berhala mereka” (QS. al-An’am: 136). 

Lihat, dalam ayat ini orang-orang musyrik tersebut mendahulukan sesembahan-sesembahan 
mereka atas Allah dalam perkara-perkara sepele. 

Kemudian lihat lagi ayat lainnya tentang keyakinan orang-orang musyrik, Allah berkata kepada 
mereka: 

(94 jt» jj-aJi ^t .uli 1*5^* jC j 

”Dan Kami tidak melihat bersama kalian para pemberi syafa’at bagi kalian (sesembahan/berhala) 
yang kamu anggap bahwa mereka itu sekutu-sekutu tuhan di antara kamu”(QS. al-An’am: 94). 
Dalam ayat ini dengan sangat nyata bahwa orang-orang kafir tersebut berkeyakinan bahwa 
sesembahan-sesembahan mereka memberikan mafa’at kepada mereka. Itulah sebabnya 
mengapa mereka mengagung-agungkan berhala-berhala tersebut. 

Lihat, apa yang dikatakan Abu Sufyan; "dedengkot” orang-orang musyrik di saat perang Uhud, ia 
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berteriak: ”U’lu Hubal” (maha agung Hubal), (Hubal adalah salah satu berhala terbesar mereka). 
Lalu Rasulullah menjawab teriakan Abu Sufyan: "Allah A’la Wa Ajali” (Allah lebih tinggi derajat-Nya 
dan lebih Maha Agung). 

Anda pahami teks-teks ini semua maka anda akan paham sejauh mana kesesatan mereka yang 
membagi tauhid kepada dua bagian tersebut!! Dan anda akan paham siapa sesungguhnya Ibn 
Taimiyah yang telah menyamakan antara orang-orang Islam ahli tauhid dengan orang-orang 
musyrik para penyembah berhala tersebut, yang menurutnya mereka semua sama dalam tauhid 
Rububiyyah!”. [ oleh Cah Bayi 1. 

1965. SIFAT KEAMPUHAN KERIS PUSAKA SAKTI DARI 
SISI TAUHID 

PERTANYAAN: 

Amien Rowie 

Keris adalah peninggalan bersejarah dijawa.. Bagemana hukumnya percaya pada keris, bahwa 
keris itu penya kekuatan..???? tetapi memang sudah terbukti bahwa keris itu penya kekuatan 
karena ada khodam didalamnya,, dan tidak diketahui pakah khodamnya itu setan atau jin kafir 
atau yang lain, yang pasti keris itu terbukti ampuh, semisal, orang yang megang keris tersebut 
menjadi kebal tidak mempan pokulan berat n senjata tajam.. Bagaimana hukumnya percaya keris 
tersebut yang mempunyai kekuatan..?? Dan bagemana hukumnya memake keris untuk berobat 
dengan keris yang mempunyai kekuatan bisa menyembuhkan..???? Mohon kterangan yang detail 
dan jelas bukn cuman ibarot saja... Triterimakasihh. 

JAWABAN: 

> Sunde Pati 


^c-Jj iilii APO ijii U Jjy 3lil JjJ JlP- jiS" iilii iUJl) jt Jj5j ^j 

WAMAN YAQUL BITTOB'I AU BIL ILLATTI....FADZAKA KUFRUN INDA AHLIL MILLAH WAMAN 
YAQUL BIOUWWATIL M U DA'ATI.... FADZAKA BID IYYUN FALA TALTAFITI [khoridatul bahiyyahj 

> Umi Davin 

Afwan, semoga keterangan ini membantu : Imam al-Munawi menjelaskan, menggunakan rukyah 
(kecuali yang syar’iyyah), jimat dan pelet (pengasihan) dianggap syirik sebagaimana dalam 
redaksi hadits, karena hal-hal di atas yang dikenal di zaman Rasulallah sama dengan yang dikenal 
pada zaman jahiliyah yaitu ruqyah (yang tidak syar’iyyah), jimat dan pengasihan yang 
mengandung syirik. Atau dalam hadits, Rasulallah menganggap rukqah adalah syirik karena 
menggunakan barang-barang tersebut berarti pemakainya mengi’tikadkan bahwa benda-benda itu 
mempunyai pengaruh (ta’tsir) yang bisa menjadikan syirik kepada Allah. Imam ath-Thayyibi 
menanggapi hadits tersebut bahwa yang dimaksudkan dengan syirik pada hadits di atas adalah 
mengi’tikadkan bahwa jimat tersebut mempunyai kekuatan dan bisa mempengaruhi (kekuatan 
merubah sesuatu) dan itu jelas-jelas bertentangan dengan ke-tawakkal-an.[2j 
Di bagian lain al-Munawi menjelaskan bahwa pengguna jimat sama dengan melakukan pekerjaan 
ahli syirik yang mengi’tikadkan bahwa jimat tersebut dapat menolak takdirnya yang sudah tercatat. 
Namun, jika jimat tersebut berupa asma atau kalam Allah atau dengan (tulisan berbentuk) dzikir 
Allah yang tujuannya untuk ber-tabarruk kepada Allah atau penjagaan diri serta tahu bahwa yang 
dapat memudahkan segala sesuatu adalah Allah maka hal itu tidak diharamkan. Pendapat ini 
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disampaikan Ibnu Hajar yang dikutip oleh al-Munawi dalam Faidh al-Qadir.[3] 

[www.piss-ktb.com/2012/03/f0020-raiah-wifig-iimat.html1 

Keterangan yang lain 

> Sulis Saja Imuet 

Hukum berobat dengan orang semacam PONARI dan batunya selama mayakini bahwa 
mu’astirnya (yang menyembuhkan) adalah Allah ,bukan air yang dicelupkanin batu 
Hukum keyakinan diklasifikasikan dalam 4 bentuk: 

Kalau menyakini bahwa yang menyembuhkan adalah batu ponari maka ulama’ sepakat dihukumi 
kufur. 

Kalau Menyakini bahwa yang menyembuhkan adalah batu ponari atas kekuatan yang di titipkan 
Allah pada batu tersebut maka khilaf 

- Pendapat Al-Ashoh tidak dihukumi kufur dan bisa disebut fasiq. 

- Muqobil Ashoh dihukumi kufur. 

Kalau meyakini bahwa batu tersebut pasti bisa menyembuhkan dengan ketentuan Allah maka 
tergolong jahil (orang bodoh) dan tidak menyebabkan kufur 

Kalau meyakini bahwa batu tersebut biasanya bisa menyembuhkan dengan ketentuan Allah maka 
termasuk golongan yang selamat. 

Reverensi: 

Tuhfah Al-Murid hlm. 58 
Ghoyatu Talkhish hlm. 206 
Majmu’ vol. IX hlm. 51. 

Kifayah AI-’Awam hlm. 44 

Tuhfah Al-Muhtaj vol. VI hlm. 163 Fatawi Al-Haditsiyah hlm 316 
[www.piss-ktb.com/2012/02/594-aqidah-berobat-ke-dukun-ponari.html1 

> Amien Rowie 

Itukan jawaban fersi kitab,, keadaannya itu bukan sperti kitab.. Semisal keris itu ampuh karena 
ada khodamnya tetapi tidk diketahui entah khodamnya itu setan atau jin kafir dll..??? N keris itu 
sudah diuji coba barang siapa yang memegangnya menjadi kebal pukulan berat n senjata tajam.. 
Secra nyata keris itu mempunyai kekuatan, masak mau diingkari..???? Trus bagemna jika orang 
itu memanfaatkan keampuhan keris itu, yang memang keampuhannya itu nyata..??? 

> Zaedun Kaslanun 

Mas amien, kekuatan keris itu real dan nyata.lebih nyata mn sm kekuatan pisau tuk memotong. 

api menghanguskan, obat mnyembuhkan. makan mngenyangkan. air mnyegarkan. uang 
mempede kan....itu semua nyata..sudah banyak di bahas dulu jg...itu kan domain/wilayah 
keyakinan... 

LAA HAULA WALA OUWWATA ILLA BILLAHIL ALIYYIL 'ADZIM.... HANYA ALLOH LAH yang 
PUNYA KEKUATAN.. 

Cuma dari sudut syariat mbo kalau sakit ya berobat... kalau lapar ya mangan..dst. apalagi soal 
khodam yang ada di keris itu sugesti...mlah kalau kita tidak memusti musti keris itu saya yakin 
kekuatan khodam itu tak akan muncul. . karena khodam itu kerja nya kaya anak mami., jadi tak 
ada kekuatan apapun dalam keris yang ada khodam nya kalau kita meganggap dan meyakini 
keris itu nggak ada apa apanya.... INNALLOHA 'INDA DZONI ABDIHL.afwan 

> Satria Cirebon 
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Benda-benda yang memiliki kekuatan seperti keris adalah bagian kecil yang menunjukkan bahwa 
Allah Maha Berkuasa, Maha Menghendaki benda apapun untuk memiliki kkuatan. Justru tidak 
mmpercayai bahwa Allah mampu mmberikan kkuatan kepadaa ssuatu itu bisa mengingkari akan 
qudrat dan iradat Allah, yang tidak boleh adalah meyakini bahwa benda2 itu (keris) punya 
kekuatan independent artiya meyakini bahwa benda2 itu benar2 memiliki kkuatan dengan 
melepaskan diri dari kmahakuasaan Allah atau tanpa peran serta Allah.... Sama seperti pasien 
yang berobat ke dokter, lalu dia yakin bahwa dokterlah yang menybuhan penyakitnya secara 
independent tanpa peran serta Allah, itu tidak boleh, karenaa Allah lah zat Yang Maha 
Penyembuh. Dan Allah berkuasa untuk berkehendak memberikan "kekuatan" atau kelebihan 
kepadaa orang-orang tertentu untuk menjadi dokter.... 

> Brandal Loka Jaya 

ToloNg ini di pahami insya AlLah dang buyar: Addasuki! Rumusan aqidah yang terkai hal hukum 
adat dan hukum aqli.. 

IpL«H jcz l<Uj ^JLap Ul3j jjjJ aj^IkJ! (_oL**MI Dt JLaipI ( y ajujI &MULxJl O t 

DM y a jiS' <3 l*Uj U-$-j a 3 y y~ aj^IaJI (_ol**«MI Dt JLaipI y* ^ g * * j 

a))I IfPOjt ijjij AjjLiP-MI <U«ij JUit jl& DI DjiS” Di j*J*J l<i* yj ajiS” (»Jp 

Dt XHju Ajt Ml <3)1 y ^iJlj (31 ^-MIS” ^jjUJI oLmJ. 1 (3 A A Dt XOju y aU ^1 5jjIJ-I ejJjUl y j a^» 

jva UU j ^iJl Jbrj J^"^l *Jbp j yj (31 j»-MI Darj jbJl oJbrj M aJap ol.-~J.lj oL~*MI Di* ^jMU>l 

A' j <^*jl j&t AA S: >UJl jlSDl o A AjM >5J| J,l J^Jrl (iili a J >r ic.jj iliioMI UU Aji Ml UU-I 

AA j aA» jiit (AA m Ajt jutpi u> dJUi Mj jUii j ol< ISI (_-Jl of S^UJl DM dJUSj aA* 

dL <ul^ t£.sU oL~J>lj oL—<MI Ciy. ^jjUllj a^jMU. 1 Dtj <3)1 y SjjIkJI L~«~J.I (3 A A ^ oJcju ^ |*^i*j aA* 

<u~Jl jJaI iUipl jA » <0)1 jup ^^cjd.1 y ^LaipMI l<U Ll j <, -.-ll 

> El-mahendra Berdo’a 

Semua kekuatan hanya dari Allah..benda sejarah hanya sebagai pelantara. percaya sama 
kekuatan benda bisa mengakibatkan kekufuran. mungkin ibaroh ini bisa membantu, fathul wahab 
juz 2 hal 151 

a A Uljapf aJ^I A A “Ut U j^J tjotj <--^"l j^Jlj I j~~j ^ A y** ^1 a! (a^^»-j jj«o<-Jl (3 aJL-u«) 

iLsi'^l J,l «A^' aA^U DL—j^l Dt ijy^plA' {*UjS!l <_oUw’t ^1 «joJJ y J* J j^UJl <3 5 AiVj 

(^ j? L»j Si_j*AJl 0 _jj*JIj Si^-Ml oMLjpJtdl L^o«j MUp A^" JI^J»Sll <-A*J ^U^lj 

(3MU»Ij I AS' c—J j jb»c»-^lj 2j jiSlI y>\ AjUi-MI j Ai^-j a^jlUI oMY <—A j Aja—<A A^ssmJl jySl\ y UI y 

Alj*Jl J*J ^UU^jl Aja-«A aA’jS/I AjUi*»MI iMU- aJUwL» L$JU 0J ^>«iil (3j jA WJU Jl 

a»a>k AS" Aji iljiiLl cJU ^A^ t*jUj (3jl y- y** S^UJl ^y? J-~* A^ (_*ap J,Uj a))I A^ ->■ J,l 

A l j*A2*zi\ ^ ,y A - A ijyA’jUil Ojpr aJ>V' *^UJl dL ^LiImU ^MUJlj «MUAl |*-feU (J'W’ 

(Jjui M -Uiljp cJIS"j «jjsM c l jA' aj (jycu«j ^ dis"j jjjj u A^ t) u t y tiUs A 9 ^ (>• ^ oj JUj 

f A ^Ab jA^ 1 (^ A lAj 'A J* yy j_y y ajj A jAi uu Aj 

—»i .ej^Au Mij A <u U*j oy» (iiJs a- “U^i di a^ A ^ AA <u ^* ; 

> Didy Humaidy 


©2015 


www.piss-ktb. com 




| 1246 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


Yang penting i'tiqod-nya harus di luruskan. Keris atau apapun juga hanyalah sabab.. Allah-lah 
yang memberi ta'tsir (efek). 

(3(J jjjj <_<j-iJlj J^Sllj <_<L~<Sll ot Jjcs -1 y»i 

j 15" </jJtj 

JL*Jl oL DjIjLaJI liJUlJb ijJjLaJl (3-^13 jJj ( j-J AjT ^*<s^ 1 j d')!ji «jiS” I4J <3)1 LgjLLs- e yu jt 

1*3jiS” aJ <3)1 LgJLL^ ijXa> kijL^-y <u-jL! JUit 

(J,l lilili 6 y r J-aLst <—> 3 ^ Ulip L»j^U <—•’L^Sll <jy *sl j3 jjjil *-4 {j*5 

ajlnJl i— >%s‘- ^Js- 14oljssuK J)3 aJ^s 

J,l<«j <3)1 a Li 01 j^’s-bit ^jit ^-<aj <0-wj^ bilf' L»j}U oL~*J.lj <_<L*<^1 ,ju Jjotj <3)1 j3 yjit il)t JliiC'l 

Tuhfatu-Murid 58 

> Maeqien Jaedied 

Yang BENAR adalah apabila kita percaya bahwa semua dzat selain Dzat ALLAH tidak berhasiat 
apapun, sebb ALLAH Bersifat WAHDANIYAT FIL 'AFAL, FISH-SHIFAT dan FIDZ-DZAT, 
Kalaupun ada kejadian pada waktu membawa keris tahan tembak, misalnya.. Kebal misalnya, itu 
semata-mata dikebalkan oleh-Nya yang bersamaan/ MU000R0NAH dengan Membawa keris itu. 
Begitu juga Tongkat Nabi Musa. .. Kehebatannya bukan dari watak tongkat itu sendiri, tapi pada 
sejatinya Dari-Nya. 

Saya berpaku pada sebuah ayat " WALLAAHU KHOLAOOKUM WA MAA TA'MALUUNA " 
Mengapa KAMI katakan." Orang yang beri'tiqod bahwa keris itu berkhasiat dikarnakan watak keris 
itu sendiri adalah KAFIR" karena ALLAH Wahdaniyat fil 'afal, fish-shifat dan fidz-Dzat. 
saya hanya memahami dari sifat Wahadiyyat-Nya ,gusti ALLAAH, yang menafikan kam yang 5 itu, 
dari sebuah ktb Syarh Kifayatul 'awam. 

Memang semuanya dan pastinya semua dari-Nya, dan juga tidak ada pekerjaan dan khasiat 
apapun kecuali dari-Nya, dan juga tak ada satupun pekerjaan yang pada hakikatnya adalah 
pekerjaan makhluk, melainkan pekerjaan itu adalah pekerjaan ALLAH Semata, 

Jika ada orang bekerja maka pekerjaan itu sebenarnya pekerjaan (yang diciptakan) oleh-Nya, 
Walaahu kholaqookum wa maa ta'maluuna,MEMANG IA sebab musabbab dan perantara adalah 
SUNNATULLAH.. .dalam artian bahwaasanya ALLAH Menjadikan PENGARUH sesuatu ketika 
mendapatinya SEBAB-SEBAB, Lalu ALLAH Menjadikan kebakaran ketika menyentuhnya api pada 
sesuatu yang dibakar, menjdikan potongan ketika menyentuhnya pisau pada brng yang akan 
dipotong dst.. Sama halnya dengan orang yang membawa KERIS dan ditusuk atau ditembak kok 
kebal / tak apa-apa ini semata-mata orang tersebut dikebalkan oleh-Nya bersamaan / Muqooranah 
dengan membawa keris itu. 

LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/487839737905506/ 

1972. KEUTAMAAN BUMI DIBANDINGKAN DENGAN 
LANGIT 

PERTANYAAN: 

Mumu Bsa 
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Assalamuialaikum wa rahmatullaahi wa barakatuh waridwanuh.... Pertanyaan titipan :" lebih afdol 
mana langit sama bumi" ? nyimak :D 

JAWABAN: 

Mumu Bsa 

Wa'alaikumussalaam... Lebih utama bumi dibanding langit, barusan nemu 'Ibarah.. 

{y u ^Jl oail liJLiL» J-siij l lal]a< U JiP J y-i •AiC'j) 5 J* 

Vj i JU ajL» jA i fLe“t oJilj {y J^ij tf-LLiJl ^ jZ* ^ e^Jlj jd\ 

i_* j *i i Js- aUr“Sll «j tU^i* s-Lc^T <_£ 

Perkataan: (ketika memasuki mekkah) dia/ mekkah adalah afdholnya tempat di bumi disisi kami 
secara mutlaq, dan Imam malik lebih mengutamakan Madinah, adapun perselisihan terjadi adalah 
di tempat yang bukan di Makamkan Nabi di tempat itu , karena tempat dimana Nabi di makamkan 
di situ sesungguhnya lebih Afdhol walaupun dari Arsy, dan Kursi bil Ijma. sebagaimana yang 
disebutkan oleh "Asy-Syihab" didalam kitab As-syifa, dan seluruhnya daripada Mekkah dan 
Madinah memiliki Nama yang banyak sekitar 100 nama, Imam Nawawi berkata dan tidak di 
ketahui di satu negri memiliki nama yang lebih banyak daripada keduanya, dan Banyaknya Nama 
menunjjukan atas mulianya yang dinamai. 

Jadi Bumi lebih utama karena ada Makam Nabi Muhammad shalallahu alaihi was sallam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/488975387791941/ 

1977. DALIL NAMA MALAIKAT PENCABUT NYAWA ITU 
'IZROIL 

PERTANYAAN: 

Wajah Baru 

Assalamu'alayikum. Maaf Poro Rawuh... Saya membaca Majmu' fatwa Al-bani Syamilah 

1/10.. Malaikat Pencabut Nyawa Bukanlah Izrail.. Penamaan “Izrail” seperti yang menyebar 
dikalangan manusia itu tidak ada asalnya,namun hanya dari berita-berita isra’iliyyat (yaitu berita 
tentang umat terdahulu yang tidak melalui jalur Nabi). Yang Ditanyakan...Siapa Nama Malaikat 
Pencabut Nyawa...??? Sebenarnya.. MaturSuwun.... 

Abdullah Afif 

O ya, maaf , saya tampilkan teks fatwa dari Syeikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz yang 
dimaksud: 


<J*V ^ ‘W j* J* JJbj* s* crJ °Ab 

WAL MAUT LAISA HUWA IZRAAIL BAL HUWA SYAI'UN AAKHAR, WA INNAMAA IZRAA'IL 
MALAKUN MUWAKKALUN BIL MAUT 

adapun maut itu bukan izrail, itu sesuatu yang lain. Izrail adalah malaikat yang ditugasi dengan 
maut 

Sumber link: http://www.binbaz.orq.sa/mat/8257 sekali lagi 'afwan. 

Ibnu Toha 
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ini Fatwa Syekh Al-Baniy yang dimaksud : 


jUjaJl J ji (J JUj: 

y LS~ _ • * ^t f* **3 L*tj tOijjijl (d aj**I y |jj& !lAJil dU . (jjjiUtll d^ - *^‘■-Ib O'J 3 

_^i ollvV 1 o* j* u b ck f ** oh £‘UsJi. 


FOKUS: 


Fatwa Syekh Utsaimin : 


aJ d^t (j'UJt Oh £jUsJI jA L*5” 


Oh*^ o*' C?^' 3Aj : 

IA 4 o^d* ot '~^ 9r y V a^LA/**! jUl ^ I»aa jjj lit t^^aj jl 4s^J ( (JjIjjp) ot j ^' »A3j : (oji^ cfJ-L*) 

(OjASr^j p£jj J,1 f (vid JTj ^lil Oji' kilL» J 5 ) :< AA J? j p a ^* ^ (°A' —’■ °A^ <_Pb 0^ 

Oy^ o* 1 ^—*'" (3/161) 


FOKUS: 


i^-Mi ii4 yji ot jj y 

JAWABAN: 

> Sedot Wc 

Wa'alaikumussalam.. DIANTARA PERKARA YANG WAJIB DIYAKINI IALAH SESUNGGUHNYA 
MALAIKAT PENCABUT NYAWA INI MALAIKAT IZROIL YANG BERTUGAS MENCABUT 
NYAWA DENGAN SEIZIN ALLAH SWT.WALAU BINATANG PELA PELA(LALAT yang BESAR) 
KARENA ADA FIRMAN ALLAH SWT. : Katakanlah:malaikat maut yang diserahi untuk mencbut 
nyawamu akan memtikan kamu.kemudian hanya kepda ALLAH SWT.Iah kami akan di kembalikan 
(assajadah ayat 11). 

Dalil yang diriwayatkan ole imam Thobroni dan lainya dari malaikat maut: Demi allah, andaikta 
aku menghendaki mencabut nyawa nyamuk pasti aku tidak mampu mencabutnya, sehingga Allah 
SWT. Dzat yang telah mengizinkan untuk mencabutnya 

WADAKARO BA'DUHUM AN N ALLAH A TA'ALA HUWAL LADII YAOBIDHU *(nyabut) RUKHA 
MALAKIL MAUTI WA ARWAAKHAS SUHADAAI. 

Malaikat sama suhada' yang nyabut nyawanya hanya Allah SWT. * A _ A * kitab tanwirul qulub * A _ A * 

> Abdurrahman As-syafi'i 

£jjJl JaJu JSVI y> j JsJ'jJ* 3 

\ltt aU-» 

aJi j' 2 **3 JU - J J-j A 3 o' £jj ^ o' Jf ^}jJ £.'j^ ts' cP^ - ' ^}jJ o*^- J^" y JPbo* j 

ke-JsLvA} j js- j j a^j^U .1 y oA*-^ d"*^ jA ^jJ o 3 ‘ a - ^ ^ d 1 ®^ 

LS jyr\J\ S £Oa 4j\jfi\ d"J ^3 J V J,l 

^ Y C^Uait jjj 

£JJ tK J J klAJiS' J j^jiP J f J ' (>< O* cbj^* t/*Ai d^"-^ ((*%Jl <uU W j 
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r <5 jy »}Ji ^‘iJb 

Jika menilik keterangan-keterangan kitab tersebut di atas sebenarnya tugas Malaikat izroil itu 
sudah jelas, mencabut nyawa ! 

> Mbah Godek 

oJtf U J Za aJ oJtSj aJp l$Jl «Jb JUi CjAji* cjl £ 2byl UjS'j IfcJl -la-* Uli J-51 jj* aS)I J— jti 

l$JL>r j y U J l*.S y*\ JA LgJT.A JA £j jSlt UUjj {jA (jiaJj liX «—» JA jcf- Ajll y>\ U> JUi Aj jP^Sl 

ii ja t <_jjL Jlii liJLic- c~«—«it -iij jl jl aJ J,U; au! Jlai JUJ a&I i £Jb ,ju A^a^aJl ilLb IgiJuJj L$JLc1j 

o_J.I iilL» liAJi JJ jl j ^LiMI {j* (j^ajUj ojil kiiL» cjt Dil aJ Jlii c_~*jt >iliy-j 

[Imam tsalabi bercerita dalam kitabnya] : ...Kemudian ALLOH mengutus izroil,ketika izroil turun 
kebumi dan menancapkan tombak yang ada kantong yang ada padanya,maka bumi jadi guncang, 
terus izroil mengulurkan tangannya,lalu bumi bersumpah pada izroil sebagaimana sumpah yang 
disampaikan pada kedua saudaranya,maka izroil menjawab,taat pada perintah ALLOH itu lebih 
baik daripada menuruti sumpahmu,kemudian izroil mengambil secakupan tanah dari pojokan 4 
yang diambil dari inti sari bumi,hitamnya,putihnya,merahnya,dari gunungnya,atasnya dan 
bawahnya,kemudian secakupan tersebut diserahkan pada ALLOH.lalu ALLOH bertanya,kenapa 
kamu tidak menuruti sumpahnya?padahal dia bersumpah atas namaku?izroil menjawab,YA 
TUHANKU,,perintahmu lebih berhak dilakukan,dan takut padamu lebih diutamakan,lalu ALLOH 
berfirman,,mulai sekarang kamu jadi malaikat maut,dan malaikat pencabut nyawa dan malaikat 
pengambil nyawa dari jasaddan sebelum kejadian ini belum ada yang namanya malaikat maut. 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam Beberapa rujukan kitab yang menerangkan bahwa nama malaikat yang ditugasi 
Allah mencabut nyawa adalah 'IZROIL, dan termasuk hal yang wajib di imani oleh setiap orang 
mukallaf. 

KITAB-KITAB TAFSIIR: 

JJ i#* tJjlj-lj °A* Jky* Jl yf y^" :-kUL- Jli 

J jWj J**l Utj i ytJlj jjl J (J-ajSII J S' o jil Utj toUJlj Jaili) J £ J-jIU tj oylrtj Jl) 

(H * 1 ^ yW 

Tafsiir al-Qurthuby 19/190 dan Tafsiir as-Syaukany V/371 

au! jlp «Ljkj c JJtjjp Ajf“l : lili»} j. 

Tafsiir Bahr al-Muhiith VII/195 

o A' ciJLL» yt J-Jl jje- ot jJ-U ojj JySllj U®-3 y j c-J Jij L- 4 -L p auI ol _jL* JJIjjpj J-it a^jMS. 1 ylsT Sly- jaj 

Tafsiir al-Fakhr ar-Raazi 111/383 

Jjjor Ut .(OLJl jv 4 -U ‘Je»Lr*U Jiy* (*-*J ‘(A*-' y^ J"* {'yf Oyljfi} 

aS)I .sLaJtj iMJl ^Js- j *—~«j toLJlj jUa*fyl ,A*i J-jI^-* l*tj a«I 

«yt J ‘J**'y! Mj • Jl" jv-AA sUaijt Oit _j*j / J^'jJ* 

JU; aSiU 


Tafsiir Samargandy 111/442 
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oA' liJUL» ^U»Jl <uip (jLm aip aJ)I y yp <ujaxjl (3 LJ^Jt A yl ^y4j 

pl»jJl £->jj ‘s-*y^U (_r^j <3yi» cJlT ISI U oA' iilU L :JUi eUS <3 ypj <3 OU-p a! j JJIjjp 
ijyLft u?. &j&i a&I Di^j JU ?£U«j <Ju£ OUb-jJl < _ s ax51_j tyjL. 

Ad-Dur al-Mantsuur VI/540 

yaif (J <1 ^U»rj 4<—*yil) 'j ^Uarj 4(3j-iil) ^ C^ - i**A aJj J-JljJP OA' lii-U (*—“l A UiL JjUL» Jlij 

oJLu^vj aA^j 4aJU"j U¥. jijl-lj yil> ^5y=-Sl'j t(3j-SJ.U aJ J^rjj .y-^l jiS/l y j 4 L-AI jtjj pyi ti-»- y jl Uit 

iju aJU' 4pUp Siiw» js- <3 4_«s-f L» L$i< JLs-L l$o-U*s tJlJl X»-lj Ji« LiJlJl aJ oLtarj 4yjtyj aLk^Jl yj L*5” 

<_jli«Jl ijf 'jJl a£A>U y Otyl aJj tUjU^j yjSl' JjUi-» <3 jJLiU y*4 y-i yj ajJj. 

Tafsiir Tsa’laby 111/4 

Jj\jj* jJ»j JaJu. J5"j A {(Jy JS' J csli' O^JT ilL.} p^AljA yi " Ji " :jL«i , 

Al-Lubaab Fi ‘Uluum al-Kitaab 15/470 

S-s!* ^ >AAr-b > AAj* «*'_} °A' ,Jy :***A J-i yt y y^A V 1 J 15 , 

Aj >Av"j A' t) J Z y* ^A' <AU Utj i°M'j A ^ Ufj J 5 ”-^ 

j»U ajU—L s- (jiyJt 0i<J ^rfj —Mj~“i t>* ^^U.' t) lT^J >(»-^4^ djfy j4* 

Al-Lubaab Fi ‘Uluum al-Kitaab 20/121 

jAj jJ jaJu {^ JTj ^iJT o'jlit JiL} i^o-IjA {{»-5^—D —»jz} (U tA*-' J-iiit U {ji 

f*>LJl aJp JjIjjp 

Tafsiir Siraaj al-Muniir 111/261 

DARI KITAB-KITAB HADITS DAN LAINNYA 

ot A^ i ~' aJp A oJi l iA*^ 

0jif iJrl *£jyu> a*j 1 jJl t j^til i^»-Ls<9 ajI cJa» j»!>LJl a A* J-il j**\ L*tj aJ 

L^Ip (-*ot ejy~Jj (3 A"^J .A^tjVS” Ua J,! .jllnJl i—ilA»L DA^"A' ‘U-o'-- 

A' 15 ^ i>* A^' Aj^ {J^Aj A^-j A-j j AAL-!—u j aU ijo* oA ^y} Aj_ji <j 

l,al)g»« A^^ ^!>L«Jl AjIp Aj^ ^Jlaj U. 

Faidh al-Qadiir 111/138 

A)otjtj eyL ajS/ aJI JaaJI 4_~»ui (»!>LJtj a*>LrfaJl a-1p ( J-jI jjf- y yjSlt y yiiLaJljt 

Marqah al-Mafaatih 1/289 

(a »j DiU) a^j!>U.Ij jA'U u*^V' ^'jA (_y-Aj) jA 5- ' A*J A e ' <w- ' (OyJl iiXL« of) eiliipl U (j) 

{^ JTj c^Iil oA' AJU (vi'liy Jj} JU JL» 

Kifaayah at-Thoolib ar-Robbany 1/56 

A'-A'j jyA* t>* CJ J AAi/ r*jAj yj yi a' oL *A^' c'jA cAA A'U^ (y-* 0 - ^ A'j A 

Ats-Tsamar ad-Daany 1/5 

A Uy y (^'jA' 1 ) (yUi) jUAjI o^p a^.1 J-»j A'-»^ (o^Al diU of) -U^u of eii^U JT ^ (j) 
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liJJi p oL» £jj (_/**» < ~ j,s A A 4-Utj» :A^Jl ^ !■«■! (*;j 03^;) jJ (j«(Jl*«Jl 4jljpf Jj j» 

L^ia-ij Oit aJJI Oj£j» 

Al-Fawaakih ad-Daany 1/59 

dJLU U ;JUii — «lii Cj^i J5 )3)U»^ (JJtjjp <c*lj — Ojil iiAL» ^L»*Jl aJp Jt*« )j*-L*l Jl* 

<3)1 Diy» ^IjjSlt I_jpA :<J^-5 ?£u«J (JuS” DLi>-jJt < _ s a231_j A' £*JJ “-f’ o~**J U> <_r** OIS” '^! £~*> L» Oji' 

(juLA (jv —; 0 

Ihyaa ‘Uluum ad-Diin IV/396 
Wallaahu Alamu Bis Showaab 

> Abdullah Afif 

Diantara riwayat bahwa Rasulullah shallallaahu ’alaihi wasallam menyebutkan nama Izarail 
adalah: 

Pertama: 

Dalam Kitab Jaami'ul Ahaadiits 29/305-306 : 

<3)L »X 4 «it Jl» o 1 . AiJ <3) <3)L Jli i—iliiM j> ji <_ju* ji IsLif 

Jl» (Ja-rfljJt J s- j jjt j^sLiJl Uj^p- JjU <3) <3)1; .ig-it Jli u..;)aj-t C-jU jjt <3) 

Jli! a)) •) g j aUL •) ^ ) Jlij aMI JLp -A^-l a))1 JLp JL«-^ JLaJ a)) JLg-Ji<lj aULi JLfrAf 

^ ^ aUL JLg-Jil Jl» ^Us JUP JLaJ aU JLg-Ji<lj aJJL •) g ) Jl» ^ji 

Jl» X*£- Jl jA*9r ^ <3) Jl» ji**T Jl y <3) A))U JUj J\ 

^j‘jb- JLoJ A)1 JLg-2.t J <3)L JLg-it J t» u< tA^ ^ ljb_ ^ J+it.J JLfit Jli Js. Jl JUjt ^j‘jb- JiJ i) JLfitJ A))l; 

aU amI; J4«5>f Jli jA^- jjJ lA 

aSiI; J^-5>t Jli — j*-L*j a^Ip <3)1 (A-^ 5 — aSsI J_j*»j *U*J <3) <3)U : Jli uJU» ,_jt ji ^Js- ,^t ^jJL>- jUJ 

<3) JLg-5-TJ A)ll; JLg-5-T J U J J-JlSL» JLoJ .3) JLg-iTJ i)l) JLg-iT JUi Jj jor ^‘Jb- JLaj .3) 

Jli <3)1 ot <5) <3)1; Jl ij J-5ljJ^ 

...sungguh telah menceritakan aku, Izrail, dan dia berkata: Aku bersaksi dengan Allah, aku 
bersaksi untuk Allah, sesungguhnya pencandsu khamr seperti penyembah berhala 
Sumber link: http://islamport.eom/d/1/mtn/1/37/1067.html 

Kedua: 

Dalam Kitab al Haawi lil Fataawi 3/64 

t) CSj^Sllj Jj-iJ.1 4*U-J jji j* jly (_A f- (j-Jlor ^jy di c5j—t li <uip (^Jl JS- aS)1 Xs- ji jjlsr Jf-J 

A-JlP Cl.«<q.l»»<**^ A-JLp ^JjL) (Jli l»j-A oJLfli ^ Ajwb tjfclj 4-JLjP jju L^JLS^ LjjJlj t^f >jill 

dan dari Jabir bin Abdullah, dari Nabi shallallaahu 'alaihi wasallam: 

Ketika aku di isra'kan, aku melewati malaikat yang duduk diatas singgasana dari nur. 

Aku berkata: Wahai Jibril siapakah ini ? 

Jibril berkata: (Dia) Izrail. Majulah ucapkan salam untuknya. Maka aku mengucapkan salam 
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untuknya. 

Sumber Link: 

http://www.islamweb.net/newlibrary/displav book.php? 
bk no=130&ID=208&idfrom=370&idto=470&bookid=130&startno=85 

Adapun ATSAR yang menerangkan adanya Izrail, diatas sudah dikutip oleh yai Masaji Antoro. 

Adapun Ulama yang mengatakan adanya Izrail adalah: 

Pertama: 

Imam Qadhi 'lyaadh dalam kitab Asysyifaa bita'riifl huquuqil Mushthafaa juz III halaman 596 

jJlj ^ ^ ■> - * AJl^rl 4 4 4 <lJLp j g".* ilj J)\ ^1' 4-«Jlp U AA3- 4 

cMbj^J ‘ y V ^ yj t ja Dljiil ^ joA"iil 

atau telah kita tahqiq diketahuinya dengan khabar mutawatir dan yang masyhur yang telah 

muttafaq 'alaih dengan ijma' yang pasti seperti Jibril.dan seperti Izrail. 

sumber link http://www.islamweb.net/newlibrary/displav book.php? 

idfrom=163&idto=163&bk no=118&ID=181 

Syeikh Ibnu Taimiyyah dalam kitab Majmuu' Fataawaa juz II halaman 259 

tiyjJi jijU ot : (j-UJl j£\ tAs- iJl - : <_jU>rU ? Ojjyr, - jljU 

Ojil Jil. JjljJ* 

Ibnu taimiyyah ditanya: Apakah semua makhluq hingga malaikat mati ? Beliau menjawab: 
Pendapat mayoritas bahwa semua makhluq mati, bahkan malaikat, bahkan Izrail malaikat maut 

sumber link: http://www.islamweb.net/newlibrarv/displav book.php?flaq=1&bk no=22&ID=372 
Sementara al Hafizh Ibnu Katsir dalam tafsirnya juz VI halaman 360 menjelaskan : 

y*j J***- l? ^ 'tij 

WA QAD SUMMIYA FII BA'DHIL AATSAARI BI IZRAA'IILA WAHUWA ALMASYHUUR dan 
malakul maut didalam sebagian atsar dinamakan Izrail, dan yang masyhur. 

Sementara beliau dalam al Bidaayah wannihaayah juz I halaman 49 : 

Alllj JjljJ*) jli'ill Jom f.U>r Jjj ,^U^s<aJl <_£ Vj o! jA .it <_£ Ajf"lj £ j^aS. ^Jj O A' Utfj. 

Adapun malakul maut, maka tidak dijelaskan namanya didalam al Quran dan hadits shahih. 
Penyebutan namanya ada dalam sebagian atsar dengan Izrail. 

Catatan : Riwayat yang termaktub dalam kitab Jaami'ul Ahaadiits, dijelaskan oleh Imam Suyuthi 
dalam kitab al Habaa'ik fii akhbaaril Malaa'ik bahwa hadits tersebut diriwayatkan oleh Imam 
Ibnunnajjaar dalam Taarikhnya: 

Berikut sanad dan matannya: 

j^Lil JLP Al) J 4 )) b I(J\j t—ibajM y .^bA*' y. Ujo-t Aiijlj (3 ^ 

Xs- ^ Jb- JLaJ 4) JLfitJ 4)b JLfit : Jl»J A 2 **'A' (A* U* ^ JiJ 4) JLfitJ 4)b JLfit : JL» 

<y- tj* Ai) 4i)b b' <y - 411 a»i» y 
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uJlls jj ^Oj»- ^ <3) <3)L : J 1»J ji*sr jj yy <A <3) <3)1; : Jlij y jJl 

awLj J^-it :Jlij ijijv* -Ui) <3) JifAfj <3)b :Jli aJa <3)1 A-a <3)1 J yj -Ui) <3) <3)1; -A^Dit :J15j 

j*JU : Jli JU? <3)1 DI i) JLg-iTj iub JLg-iT : Jli j Jjljjp ^Jjb- JL*j a» JLg-iT j iuL JLg-iT : Jli j JJlSL. ^Jb- JLil i JL^itj 

dLj j^- 

Sumber link: http://sh.rewavat2.com/akida/Web/21944/0Q1.htm (1/53) 

Wallaahu Alam 

> Najwa Asnawi 

Tambahan 'Ibaroh: 

<Ji ) <Uja*Jl <3 jt_iJl Jjt «I Jj , J*<ljj* «*l 3>t <u» jj v-aj j* ijjj , £_j*y D-j-b- Jf «*—«J iji (i ( Oji' <iAL. J-jf ) 

<ujp [ 119 ^DIS” DI : IjJlij , cL-jJl4-I IJLa :uu~ll y*u '^.y* jjI Jli ( <u-p tiii a£La «*U- Uli , yy , 

LoT iS^j ^ l - <u*JaJ lil j»!>LJl aJp yy DI : v '^j ? a~p tji y aJ yiaj iju£i as yu jl DIS" Dlj , aj ijwwu»! Aii 
J,l A^Jtilil o»U r .Aij , Dil jj*j |*-L*J.I jIj (3 jkLll ( ys- t,y g^jLiJl ^bt Asj , ojil dJUL* Ajt |*I*j jl j , a» SI jUj ajlj Jjpo 
Up-Jj-U» l"iA jjI j*J Ai y dj^> Dt ji^sj , tl'fcjl j* aL»j*j j*Ji Di* 0 ! ®j_j-a J? ^!5UJl U^Lp J*jJ J,lj , ^v-s^l^1 

^1 ^UajUl y£-j ? aJ (jAisij j*ii ^y y y>L&2$\ uJia o_jil till* 3>t aJ jA y f ? > a^ 5!>U.I ,ju ^UaiJl 

<3)1 -Uf- e^Ur A)t y jjuj O A' DJ-U* (Di* .Sj (J,Uj <3)1 Dtj , e jJ-I y aJ (_-5" J li A-Uj y A*ii ^ y Dt A-» iljj ~*£lj*- 
, I ajup Ai)l Jj j a sy&- Lup ? j ^Jl DyUl ^^ > <y Ia® Lcl i A^ia ^jjI (Jlij f JUtu>- ^Ju.)u^l IjL^Jj I 

Dili D j^>* , ejj^aJl (JU5* (_s^* iy y ij>i r J^ V*)up o Al DLU (J,l auI Jjj , a jaU» D* • ti**J > aiaU 1 (J,l ejLpt 
ajo 1 U. I^A* , ji&. (jaaujj jl Ait C—y U. aj«4 Dt A* D^* u • ‘b3 a ^ Lcl ; a j^p Jlij , ejUlpl ^ i£y^ 

^ ( a» jP ) j*u»»iJlj (-^ws^aJI Di< jA : J-ij , jAaJl jA ebiil D( u 6 - ) d*^ «A 1 1) 

aj^lj AiliS.1; ( j^^l <—«ji^Jl ) iiLiA ; Ailikl ".a; ( ^ c..;'T - ji® ) c-^~Jl aL» bs c-jJL>- A^Lgjii^i"i/l U 

,jj v^j y j , oUi zJ rl y Aa-Ui ebi o jil (iUL> DI [ 120 :y ] : JLLj , ^»isJ.I J\ : ^o .p Djj; Sa»- y 

jj j-^j «UU jiLp A<tj , aJp e!iLsfijlj , Aiij I jJy A^5!idl Dt aul* . 

^L-Jl ji-J Cs* 

Sumber http://www.islamweb.net/newlibrarv/displav book.php? 

idfrom=2594&idto=2595&bk no=57&ID=1167 

Fokus: 

Jjljjp AC'l Dt AUJ> JJ vAj Jp Jjjj , ^J»y <D-jOj- J A^-J Jjj jl ( Oji' <iAU J—jl ) 

LINK ASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/489841891038624/ 

1988. JARAK WAKTU PENCATATAN AMAL BURUK 

PERTANYAAN : 

Umi Davin 

Assalamu'alaykum wr.wb. Ma'af, mau tanya, Benarkah, apabila seseorang berbuat yang Tidak 
baik, maka malaikat Tidak langsung mencatatnya, tapi di tunggu sekitar 6 jam, Apabila dalam 
jangka waktu 6 jam Tidak Beristighfar/Bertaubat, maka Amal buruk itu baru di catat, Tolong, 


©2015 


v.piss-ktb.i 




| 1254 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


kebenarannya, sebelumnya terima kasih,- 

JAWABAN : 

Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam warahmatullaah..Dalam al Jaami' Ash Shagier juz I halaman 91 

sJb-lj *^l j i laUUf au! fJu 01» c JL*Jl y oIpL. c—> £»jj JU-iJl & 01 

INNA S H AAHIB AS Y SYIM AAL I LAYARFA'U AL QALAMA SITTA SAA'AATIN 'ANIL ABDI AL 
MUSLIMI AL MUKHTHI'I FA IN NADIMA WASTAGHFARALLAAHA MINHAA ALOAAHAA WA 
ILLAA KUTIBAT WAAHIDATAN 

Sesungguhnya Malaikat yang berada di sebelah kiri mengangkat pena selama enam jam ketika 
seorang hamba muslim melakukan dosa. Jika ia menyesali perbuatannya dan meminta ampunan 
Allah, maka dilepaslah pena itu, namun jika tidak demikian, maka akan dicatat satu dosa. 

Hadits tersebut sebagaimana dikatakan oleh Imam al Munaawi dalam syarah Jami'ushshaghier, 
Faidhul Qadir 2/579 mengutip Majma' Az Zawa'id: 

I jhj lAkX>-t ol 

RAWAAHUTHTHABARAANIYYU BI ASAANIDA AHADUHAA RIJAALUHUU WUTSTSIOUU. HR. 
Thabrani dengan sanad yang salah satunya semua rawinya ditsiqahkan. Dan berikut link 
Maima'uzzawaaJd: http://islamport.com/d/1/kri/1/79/1 155.html (10/207). Wallaahu Alam. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/482895381733275/ 

2005. AROMA BAYI BERASAL DARI AROMA WANGI 
SYURGA 

PERTANYAAN: 

Zanzanti Yanti Andeslo 

Assalamu'alaikum... benarkah ada sabda nabi muhammad yang menyatakan bahwa bau baby 
(bayi) wangi karena berasal dari syurga? 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Wa'alaikumsalam, dalam kitb Faidhul Qadir, syarah al jaami' ash Shaghir 4/55, syamilah: 

y 3il4j ^jJt jcf- JJkb iJrt jli UkUj <_£ O^l ‘Udsl» A^Lp «jJj <_£ OAJS Ot (iJr 1 £ij y di ji\ £jj 

^JJ 1-fe» y^J t) fit (JUu AjSl y}*& J*” ^A' Ot J*» 

y* U* J-i ji Ot vt 2 j>-1j y y~k[ 2 -^' y y^ • (*-®^ ijJ J y fjT y» I 4 J aJ 

Ik -kjaj l i^kkk^Jlj J s*_^\ kU ji\ Ot il ^ij bljail-L) ki*( Jjkj dl> ji j <Ljt y l$Jl <_JAjSl aJtI gij y kUjjl j» ? Ai. 

A,?-1 Okbj A)jt kUj : JlS i-k-lft 0 !jJt JJ I 4 JI .»tjjl jPj ^Jrl A*JjL« ^UaJl Jk»*Jlj. 

^Jjjl Astki JlSj kU*^. ^ OUiP kUjt A^tk-i ^P aljj : (^£>^1 Jli (^-Cp ^1 y) <3 ' j (y^) 

«1 y JkU. Vj ^-Lp ^1 y lil t) OLa- jjlj t) Jljjiail «Ijj : 

jjS’Uil Jjli. A-»j (J ^i^Jl Lsiijt al JJ : J-A'j- 
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> Masaji Antoro 

Berikut beberapa kitab yang menerangkan keberdaan hadits diatas, semoga berkenan... 

Cr* pj Cr* “A4' £0» ^ dj~"j d^ -d^* L /‘W P ’ jj4 <j p J 

^ OUiC’ ^ Xo^-. 

Diriwayatkan dari Ibn Abbas ra, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda : “Aroma anak berasal dari 
aroma wangi surga” (HR. At-Thobrony dalam as-Shaghir dan dalam al-Ausaath dari guru beliau 
Muhammad Bin Utsman Bin Said, hadits dhoif. Mujma’ az=Zawaahid VIII/286 

U^ic- Aiil j* pj Cr* £0» ^ i^ 9 d^- 

Nabi SAW bersabda : “Aroma anak berasal dari aroma wangi surga” (HR. At-Thobrony dari Ibn 
Abbas ra). Jaami’ al-Masaanid wa al-Marasil IV/430 

(j-'—** jd (tr^) y 9 *— 51 pj u* £0- 

Nabi SAW bersabda : “Aroma anak berasal dari aroma wangi surga” (HR. At-Thobrony dari Ibn 
Abbas ra). al-Fath al-Kabiir 11/137 

u * 1 —^ u*' O* (u^ 9 ) y 9 *— 51 pJ a* r £0- 

Nabi SAW bersabda : “Aroma anak berasal dari aroma wangi surga” (HR. At-Thobrony dari Ibn 
Abbas ra). ad Durar al-Munatstsarah 1/176 

ud c/- (lA) y 9 *— 11 p j <y co- 

Nabi SAW bersabda : “Aroma anak berasal dari aroma wangi surga” (HR. At-Thobrony dari Ibn 
Abbas ra). Kanz al-‘Amal 1/3355 

t Js- 'j! J 4*ij t/'Up Cr* L)l~>- jAj Ja— ijS/Ij <_£ jlj}]aJl Or"iJrl 


Nabi SAW bersabda : “Aroma anak berasal dari aroma wangi surga” (HR. At-Thobrony dalam as- 
Shaghir dan al-Ausaath). Ibn Hibban menggolongkannya pada hadits-hadits lemah yang berasal 
dari Ibn Abbas, didalam sanadnya terdapat Mindil Bin Ali. Tahriij Ahaadits al-lhyaa’ 

^ (JUL Cr\S'j .<u^4 .aJ ^Jl *^j ‘"/9 jjt . ajJtI .aJ ^Jl <lJLp auI 3 j (Jl5 

jt jJS’ f tl*w> ilLsrl»-. 

Nabi SAW bersabda : “Aroma anak berasal dari aroma wangi surga” (HR. At-Thobrony dalam as- 
Shaghir dan al-Ausaath). al-Fadhl berkata “Aroma wangi anak berasal dari surga”. Dikatakan 
“Anakmu adalah aroma surgamu diusia 7 tahun, kemudian menjadi alismu diusia 7 tahun 
berikutnya dan menjadi musuh atau teman baikmu setelahnya”. AL-Mustathrof fii Kulli Fan 
Mustadhrof Hal 4 

Lanjutan dan sedikit pengertiannya : 

jf- <J?\ j» d\£j .aJ _*J' (*-^J Cr* £?■-) ijj 2 ^ r ' pj Cr* ^A' pj Cf’i 

j y J 3 J** c|5 |*-L**J Ajlp 4ttl (^+0 

Nabi SAW bersabda : “Aroma anak berasal dari aroma wangi surga” (HR. At-Thobrony dalam as- 
Shaghir dan al-Ausaath). Dalam Kitab Rabi’ al-Abraar dari Nabi SAW “Nabi SAW bersabda : 
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“Aroma anak berasal dari aroma wangi surga”. Dari baginda nabi SAW “Didunia anak adalah 
kebahagiaan, diakhirat anak adalah cahaya”. Nazhah al-Majaalis V/5 

> <Jyk aju»!) ( ijij* y ) 

aJt! (3 y$* jil iMj LaLjtj la a* «jJj (3 Aif *ljjJl ) 

( (J-W* lA 9 ) i>* ^AA' <J>i tS.r“i ^ r ' £*J* ^ “A?J 4** 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah dengan sanad yang dhoif namun sebagian sanad menguatkan 
lainnya, Rasulullah SAW bersabda : ‘Aroma anak berasal dari aroma wangi surga”. 

Yang dikehendaki hadits ini kemungkinan tertentu pada anak beliau saja, Fathimah dan 
keturunannya, namun bisa jadi maksud beliau adalah setiap anak dari orang mukmin karena Allah 
Ta’aala menjadikan Nabi Adam As dan menyelubungi Hawa dalam surga, saat mereka dikarunia 
putera maka aroma surgawi mengalir disetiap keturunan mereka. (HR. At-Thobrony dari Ibn Abbas 
ra) dengan sanad yang dhoif. [ At-Taysiir Bi Syarh al-Jaami’ as-Shaghiir 11/72 ]. 

y 4j jJt J~>- J-S^ jli UjJj <_£ oSl 5-^Ls- «jJj <3 Ot (‘UA-t y -Vj 

jJjJ I 4 J t-\y (3 (A ’ 1 'U J J^" jit ot A A J-* (jy*-Uj 

y ^ (J-i A VI y (_r- 4 i y jA : Jj\ Jl» liAJ I4L-J y fjT j~» I4J aJ 

bUajLb (l 3 y ^1 S-* y t ^ 2-Jr' £0 i>* ^A £? J* ? 

“Aroma anak berasal dari harum surga” 

Yang dikehendaki hadits ini kemungkinan tertentu pada anak beliau saja, Fathimah dan 
keturunannya berdasarkan hadits “Anak shalih adalah wewangian dari aroma-aroma surga” sebab 
itu Ali Bin Abu Thalib disebut “ABU RAIHANATIN (bapaknya aroma-aroma wangi), namun bisa 
jadi maksud beliau adalah setiap anak dari orang mukmin karena Allah Ta’aala menjadikan Nabi 
Adam As dan menyelubungi Hawa dalam surga, saat mereka dikarunia putera maka aroma 
surgawi mengalir disetiap keturunan mereka sebab itu Ibrahim Bin Adham pernah berkata : “Kami 
adalah ahli surga hanya saja Iblis mengasingkan kami dengan kesalahan, adakah bagi seorang 
tahanan tersisa waktu luang untuk berusaha keluar melepaskan diri pengasingannya ?”, Maka 
aroma anak berasal dari wangi surga karena ia lebih dekat surga ketimbang bapaknya dan dosa- 
dosa tidak menjadikannya ternodai setelahnya. [ Faidh al-Qadiir IV/55 ]. Wallaahu A’lamu Bis 
Showaab. 

Link Asal: 

www.fb.com/qrouos/piss.ktb/484762474879899/ 

2006. DEFINISI RIZKI DARI TINJAUAN TAUHID 

PERTANYAAN: 

Zaine Elarifine Yahya 

Assalaamu 'alaikum. Apa kabar Admin dan para santri pesantren maya piss-ktb? semoga 
semuanya dalam lindungan dan rahmah-Nya. Tema kali ini soal "Rizki".. apa yang disebut rizki 
menurut anda ? bolehkah menjadi kaya raya dan bagaimana caranya? Mari berbagi. 

JAWABAN: 

> Sunde Pati 

Wa'alaikumussalaam.. Rizki adalah sesuatu yang dimanfaatkan, Lihat Nadzom jauharotut tauhid : 
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j Uj liJLU L» Jj ^ JJij.^isil U ^ jl Jl jlp JSjjJlj 

Dalam tafsir assya'rowi juz 1 hal 557 disebutkan : 

3jj y* <t t-J» U» jr .lp _>* U 

Apakah yang namanya rizki ? Rizki adalah sesuatu yang dimanfaatkan, maka sesuatu yang 
dimanfaatkan, itulah rizqi 

(557 y I 1 £) - ^j\yid\ jy~A> 

Tambahan ibaroh 

(2326 y / 1 £) - ji~i; 

j -j) a ./a \\j ^ cJjj (^iJlj ‘ a^wmJLt ^i)lj c ^ j*£o c^4Jlj ‘ U ya ?c?ijJl ya U» 

<3 j j ( _ s —*i £«~> J*"J ‘ <3jj t/* (Js- y mI^-I 

Apakah yang namanya rizki ? Rizki adalah sesuatu yang dimanfaatkan,apa yang kamu makan 
adalah rizqi,apa yang kamu minum adalah rizqi, apa yang kamu pakai adalah rizqi,apa yang kamu 
gunakan belajar itu adalh rizqi,dan sifat2 kholqiyyah sperti arif bijaksana,pemberani dan Iain2 itu 
adalh rizqi,dan setiap sesuatu yang bisa dimanfaatkan adalah rizqi. 

Dalam kitab bad'ul amali larya syeh sirojuddin ali bin usman al ausyi juga mnjelaskan bahwa 
perkara yang haram juga bisa dinamakan rizqi 

J,l» JT JLL. aji 01 j. J* djj Olj 

Dalam jauharotut tauhid karya syeh ibrohim allaqoni 

U» y. ilj ajjA\ djjtj .Ui^li J^l4-t alit d j J 

Rizqi ada yang halal dan ada yang haram 

(4581 y j 1 £_) - 

lil s _J\i\ J Li*Ul eL»Jt L» j Li^Jt aU^Jb I jp- jij jJjbj aUio yi d j J ■ 1a-««> <dJt (26) 

a^iJl Jp ya la.—Jlj . 

e.\y OL*o^l *j U JT ya djj Ot ?J*i» 4)1 <d»-t L» ya djj <■ djj ya L» JbJl4 Jcs- UT y» aUl*Jt Jij 

fUl y- f T ^ OlTt 

01 Ol>Sl i UI jp- M!>U- OlTt 4j gJci) U JT jA djj 01 : J U» y jMi-1 y> djj 01 : Jli y aUJUJl yi 

?JTl y} y 4)1j y& yi : Oit iJaii J^U-1 J5 d j J 01 cii 

[ 31 : yy ] { . . . yji lj aU-Jl y y, y ji } : %‘U yy l£J.I ji-l uJaUii 
[ 58 : objlJLil ] { yA\ iyi\ J Jlj^l 'ya 4)1 01 } : Jlij 

23-22 : objljJl ] { 0 y ] p -3 jv^jf U J» yd aU-Jl <_j jj» * dj-is-y Uj Jijj al»-Jl Jj } : J.UJ J yjj 

] 

liT Jjii; V » j « liT Jj»il » J»\j (iiii Jpu yj ‘4)1 y ya jjjJli : Oil » . 

[ 26 ) <x& J j | , , , jjJijj (Lij ‘~‘.i ^1 } • AiU«— m» iJ-\ J y j 

26 : ^p^Jl ] { . . , jJij } ; aLij tJjj^l AjU«—»» Ajt ; 

> Muhajir Madad Salim 
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Menurut zubad... WARRIZOU MA YANFA' WALAU MUHARROMA ... Rizki itu yang ada manfaat 
walaupun itu sesuatu yang haram... NUHANNIKUM BIQUDUMI IED AL AKBAR..ALLAH YAJ 
'ALUNAA WAIYYAKUM MINAL AIDIEN.. Karena rizki ada yang haram maka hati hati bagi kita 
yang banyak rejekinya..karena "Jika Allah menghendaki seorang hambaNya menjadi baik,maka 
Allah bukakan untuk dia rizki yang halal yang menariknya untuk beribadah mau atau tidak mau. 
Tetapi jika Alloh menghendakinya jadi orang celaka,maka Alloh bukakan pintu untuknya rizki yang 
haram yang menariknya untuk bermaksiat,mau atau tidak mau! .,kalam Sidiy Alhbib Salim 
asSyathiriy. Walloohu alam bishshawab.. 

LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/489029224453224/ 

2042. BERKUMPUL DI RUMAH KELUARGA MAYIT DAN 
MEMBUATKAN MAKANAN 

Oleh : Abdullah Afif 

Seklumit Tentang : Berkumpul di Rumah keluarga Mayit & Aktivitas Mereka Membuatkan 
makanan 

Syeikh Nawawi al Bantani (wafat tahun 1316 H) dalam kitab Nihayatuzzain halaman 281, cetakan 
al Ma'arif, menerangkan: 

lli” Ja 'ii y yaju) aJu—Jijj jf jf ^Ul ^ jSsj Uj <-->jU 3 -* ^y ^ Ji O-ljl y li-CaJlj 

^J y f lli ^j ^j y y ct-JVj ^ O-lil y (j^iaJlj ^Lil O yr ~iij i 0li»-.S .X~Jl OJJij yi^ 

yij lLi-Jt ei— Ji lli” o _jli' f Ji (/* J* 3 * t «UJI yj yju jlil 

Sedekah untuk mayit dengan tuntunan syara' adalah dianjurkan. Sedekah tersebut tidak terikat 
dengan hari ketujuh atau lebih atau kurang. Adapun mengaitkan sedekah dengan sebagian hari 
adalah merupakan bagian dari adat saja, sebagaimana apa yang difatwakan oleh Sayyid Ahmad 
Dahlan. Dan telah berjalan kebiasaan diantara orang-orang yaitu bersedekah untuk mayit pada 
hari ketiga dari kematiannya dan pada hari ketujuh, dan pada sempurnanya kedua puluh, ke 
empat puluh dan ke seratus. Setelah itu dilaksanakanlah haul setiap tahun pada hari kematiannya, 
sebagaimana yang dijelaskan oleh Syeikh Yusuf as Sanbalawaini. Sumber Link: 
http://www.kl28.net/knol6/?p=view&post=1189761 

Syaikh Ahmad ibn Ghunaim al Nafraawi, seorang ulama bermadzhab Maliki yang wafat pada 
tahun 1125). dalam kitab al Fawaakih al Dawwaani 'alaa Risaalati Ibn Abi Zaid al Oairawaani) juz I 
halaman 285, cetakan tahun 1415, Daar al Fikr Beirut Lebanon: 

l*fj < lli o-ll) a y- y*jt Lw* 1 *j Ol y it-\'yi Oli"” 0^» <uli j y c~w«Jl L» L«fj 

Oli” L»fj < JS”fjl y {ry- lH l*A~j VaJIj ‘UjjJI y ^JJl 0 _j£j of Ul y~i lij t « 

yu IL» s- AiU y Oj^j «y» *jy <d*jL y*j^ O-ljl 

Adapun menghidangkan makanan yang dilakukan oleh kerabat mayit dan mengumpulkan orang- 
orang dalam acara tersebut, jika dengan maksud untuk membaca al Quran dan sebagainya yang 
mana diharapkan kebaikannya bagi si mayit, maka hal itu tidak apa-apa. Namun jika tujuannya 
bukan untuk hal tersebut, maka hukumnya makruh, dan tidak seyogyanya bagi seseorang untuk 
memakan hidangan tersebut...dst. Sumber Link: 
http://www.islamicbook.ws/asol%5Cmaliki/alfwakh-aldwani-006.html 
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Catatan : Orang-orang yang tidak setuju dengan ritual TAHILAN mendasarkan argumennya 
dengan sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majali dan lainnya dari Shahabat Jarir ibn 
Abdillah al Bajali, beliau berkata: 

!b-Ljl j* j»UjaJl |* 4 *i*sj C-jljl J\ ^UiJrUl -X*J U f 

Kami menilai berkumpulnya banyak orang di rumah keluarga mayit, demikian pula aktivitas 
keluarga mayit membuatkan makanan adalah bagian dari niyahah (meratapi jenazah)”. 

Validkah riwayat tersebut ? 

Berikut matan dan sanadnya sebagaimana dalam Sunan Ibn Majah: 

jf- LjA>- Jli J-jj-iit J jis** j> ^ jy&i* ji X.*** Jli ji 

j* fUkil J cJjl J*f J\ ^ll^-Ul \k Jli (_ s UJl -3)1 Xs- o>. Jij* j* f jl®- d <y lT^ a* lJ J* 

Cu\. 


Sumber: Sunan Ibn Maajah 5/176 hadits nomor 1680. Link Kitab: http://islamport.eom/d/1/ 
mtn/1/49/1 588.html 

Keterangan : Dalam hadits diatas ada rawi yang bernama: 

c*** Husyaim (bin Basyiir). Siapakah beliau ? Ibnu Sa'ad dalam kitab Ath Thabaqat juz 7 halaman 
313 berkata: 

(j-*!* UaJ JJL jj L»j Ass»p- j U j^f a 2 jAs>- ^ Jli Li t IliJ jjf tiu Oli” 

Dia (Husyaim) adalah tsiqat (terpercaya), tsabat (jujur). Dia banyak mentadlis. Jika yang ia 
katakan dalam haditsnya "AKHBARANAA" maka ia merupakah hujjah, jika tidak, maka itu bukan 
apa-apa". Sumber: 

ojjo — ji U» jb : j-ibJl jj&jJI auIjlp ji ju (j oliLjaJl : <_jli£jl 

Link Kitab: http://islamport.eom/d/1/tri/1/60/931.html 

Berikut komentar Imam Ahmad tentang riwayat tersebut diatas sebagaimana dalam kitab 
“MASAA'IL AL IMAM AHMAD” halaman 388, nomor masalah 1867 : 

fUiaJl o-lil Jj4 m* o*; bf ) : ji jpt j* j~i js- jImII-I jf- cjjTi : jjta Jf Jli 

dX>ji> j* a**— -uf I( a-IaUJI j* p 4! . 

J-^sf IJL^J f L»j : U»f Jii 

Imam Abu Dawud berkata: “ Aku menuturkan kepada Imam Ahmad hadits Husyaim dari Ismaa’il 
dari Qays dari Jarir: 

A-LalisJl J*i j* p fil ^UjaJl A*iV’J C~woJl Jj»f XS- ^LoJtorUl JUti US” 

Mereka menyangka bahwa dia mendengarnya dari Syariik, (maka) Imam Ahmad berkata: “ Aku 
tidak mengerti hadits ini mempunyai asal”. Sumber Kitab: Masaa'il al Imam Ahmad, Maktabah Ibn 
Taimiyyah, cetakan I tahun 1999 m -1420 H. Sumber Link: 
http://www.islamweb.net/hadith//displav hbook.php? 
indexstartno=0&hflaq&pid=46523&bk no=185&startno=211 

Sumber downlad Kitab: 
http://arablib.com/harf? 
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view=book&lid=6&rand1=enJtR0FAJiFeRiQ2&rand2=MHkxViNFZUE0Q3o5 

Sebagai penutup kami kutipkan fatwa dari Syeikh Bin Baz tentang makan-makan di tempat 
takziah: 

jLiu-U c~~dl Ja( u"J^ r J““* — J,l*j — (—*1420 o ) jb ^j> Jlij 

(ilSAJ |*4P-Ui>rl J. 

Aij ^of tiiii _p»jj A cJji Urflj |*lpf d ):— J,l*j auI <u*“j — Jli 

J^i u_~ja.il jf jf (S^^jUl* ^S”f lilj ‘^i~Jl «taf j»$~«j L~« JlJLu-lj tAi~> ajj*i! 1 oti c~ijJ' 

dUS 

Berkata Syeikh Abdul Aziz Ibn Baaz (wafat tahun 1420 H) ketika ditanya tentang duduknya 
keluarga mayit menemui orang-orang bertakziah. 

Beliau menjawab: “Tidak apa-apa bagi orang yang tertimpa musibah dengan kematian 
kerabatnya, istrinya dan sebagainya untuk menemui orang bertakziah dirumahnya pada waktu 
yang pantas. Karena takziah hukumnya sunnah, menemui orang bertakziah termasuk menolong 
mereka dalam menjalankan sunnah. Dan jika mereka disuguhi kopi, teh dan (makanan) yang enak 
maka itu semuanya adalah bagus. Sumber: 
http://www.kl28.com/knol2/?p=view&post=135121&paqe=2 

Hadits riwayat Imam Ibnu Majah diatas juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnadnya juz 
II halaman 204, hadits nomor 6905. Berikut sanad dan matannya: 

c-J.1 <il ^Ui’r'b/l a»; UT : Jli iil xs- ji jjj*- j* jp J-pIc"! jp o>. r*> U' ^ 4>' ^ l^>- 

A^Ul^ <uij -1*J ^l*jajl <U 

Catatan : Dalam riwayat diatas ada rawi yang bernama Nashr ibn Baab. Berikut terjemahannya 
sebagaimana dalam kitab Taarikh Baghdaad juz XIII halaman 280 karya al Hafizh al Khathib al 
Baghdadi: 

t J>. 1 JJ jitu UjOp- ^UjjJI lijps-t *jyji J 15 

!j> <up ot y •-r’U ^ j*/sl i <pjj bt (Jli Jj*p !j> ^^Ull 

iji J^-l lij^s-t (JjlijjJl UjysJ l^^r «1* j» <_>b ^ j t jp 3j\i bt Jli P ijj A~P Jjt LjA>- AjUS” (J I Sp 
X»£- jlijJl <—>b 'j) Jli (_jt Uj^>- ^JU-jJI ^ Jj^"1 tji ^.j^l JLp UjA»- ^ J-*— 

j) Hd— jU-1 jp u’- -T^ (^>rUdt ^ (^Ip jj UjOp- JJ X?^l JJ 

y* (_rJ j*. J *** s-^k- 5. 

Sumber link: 

http://islamport.eom/d/1/trj/1/108/1613.html 

Semoga bermanfaat. Sekian dan terima kasih. Wallaahu Alam. Link Asal: 
www.fb.com/qroups/piss.ktb/495496630473150/ 

2050. SEPUTAR DAJJAL 

PERTANYAAN: 

Kang Budi 

Assalamu ‘alaikum. Siapakah dajjal itu ? Tergolong jenis jin, manusia, syetan apa malaikat ? 
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Apakah punya ortu ? Apakah juga butuh makan minum ? 

JAWABAN: 

Mbah Godek 

^ cs y fj'j t) Jj' <uU ^ (»U- ^ fjt y J iy- y JD. ‘JjVI Ji utj 

jU A£>rj J-io [ DIS" ] Aji Jlij ^ ^ ^ OJlT A)l Jlij J jA)- 

|v-i jJtj» t/ 2 *; l/ 1 -^ ‘A3j (Ji «j)a>t tAiju JU>rJjl y» Ait Jlibj taJJj DI JUbj 

Dtj to(J,t jli* oO^rj A>lj iaJjj .b aJL.j tAJsl^j «Ty tojjj^r J,t £jji jLL*Ml Jjjuo ^ Aji jtoJl 

Jji L» ^Js- idS\> U. Ajb (jUsL-iJl. 

<up Ajjjj D15 "j aIp awI Dlijj toOp-lj (j^ aJj jvJ: «Tjj J,l ^U4 V Ajt 

JlsrJlJl UjJ jU Aiarjja t!>U jp- «L)t oJLi>P jjJrl ^ at y\ A*t DI Jlibj . JlsrJlJt jcf- yt l» jS”jbj c^jlJlJl '. J jJL» 

J*j*- u 1 - yy yy 

Adapun syaq al awal yaitu Syaq bin Huwail bin Irmi bin Sam bin nabi Nuh alaihis salam. Syaq 
adalah dukun ilmu hitam pertama di Arab, sedangkan Irmi adalah moyangnya raja tega dari kaum 
‘Ad, Tsamud, Thosam, Judais dan selainnya. 

Dikatakan bahwa Syaq itu punya mata 1 dikeningnya. Dikatakan lagi bahwa api telah membakar 
wajahnya. Dikatakan bahwa Dajjal adalah keturunannya dikatakan lagi bahwa ia adalah Dajjal 
memandang segi matanya yang mana ALLOH telah memberi penglihatan waktu itu, dia dibui/ 
dihukum disebagian pulau-pulau samudra. 

Pada hadisnya tamim addari bahwa ia disuatu senja jalan2 sampai disuatu pulau, lalu dia melihat 
Dajjal dan berbicara padanya dan bertanya tentang nongolnya,dan tamim menemuinya dalam 
keadaan terbelenggu dan diikat pada batu besar, dan para syetan berdatangan membawa 
makanan buat dia makan pada apa yang dia minta. 

Dan pada kabar yang lain bahwa Dajjal itu tidak butuh makan. Tamim ad-Dari melihat Dajjal 
bahwa Dajjal itu punya 1 mata dan bercerita pada nabi Muhammad saw. Oleh sebab itu, Nabi 
bersabda bercerita padaku tamim addari dan disebagian sisi menjelaskan tentang kabar dajjal 
dikatakan bahwa ibunya Dajjal adalah wanita dari golongan jin yang sangat cinta pada ayahnya 
Dajjal yang bernama huwail lalu menikah dan melahirkan Dajjal. Nama Dajjal adalah Hudl bin 
Huwail 


(122 yp I 1 £) - DL»jJl 

LINK TERKAIT: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/497906530232160/ 

2067. MAKNA KALIMAT "ALLAAHU MAUJUUDUN" 

PRTANYAAN: 

Badru Zaman 

Assalamu'alaikum Wr Wb. Bagaimana penjelasannya mengenai kalimat ini : "ALLAHU 
MAUJUDUN" ? (Maujudun/maujud=isim maful (yang di adakan) sementara Allah swt itu yang 
mengadakan! 

JAWABAN : 
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> Abdurrahman As-Syafi'i 

Wa'alaikum salam wr.wb. Arti Allahu maujudun bukanlah Allah itu diwujudkan, melainkan Allah itu 
Dzat yang dihukumi dengan sifat Wujud. Lafadz maujudun itu isim maful dari fiil madzi wajada 
bukan dari awjada 


> Dewi Rosita 


OlJUl 'J* *J L.jSot Sy>rji\ d 

[ Dasuki 75 ]. 


AFISMI MAF'ULIN TSULASIYITTOROD-ZINATU MAF'ULIN KA'ATIN MIN QOSOD. WANABA 
NAQLAN ANHU DZU FA'ILI-NAHWU FATATIN AO FATAN KAHIILI 


> Sunde Pati 


Kata almaujud itu ada kalanya tidak butuh pada yang lain ada kalanya butuh pada yang lain 

(147 I 1 £) - ajUjtj aUI JJi 


a* ^ 1 «A* J JjA ^ Ji «jA Ji Wj o* W 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/496694920353321/ 

2110. SYAFAAT NABI MUHAMMAD SAW. 

PERTANYAAN : 

Muhammadfatih BahijAsyhab AyyasyAzzam 

Assalamu alaykum, pak ustad ane maw tanya pembahasaan tentang syafaat di al-quran itu seperti 
apa dan di surat apa ajjah ? 

JAWABAN : 

> Sbutirdebu Dan Bijipasir 

Wa'alaykumsalam... aya bukan ustd, coba anda simak Q.S:AI~imran ayat 31 

> Alif Jum'an Azend 

AMPUNAN ALLAH SWT (Ilustrasi Syafaat Nabi Muhamad Saw) 

Arti syafaat ialah bantuan atau pertolongan. Sementara, secara sosiologis, syafaat diartikan 
dengan sebuah pertolongan yang diberikan seseorang kepada orang lain yang mengharapkan 
pertolongannya; usaha dalam memberikan suatu manfaat bagi orang lain atau mengelakkan suatu 
mudarat (bahaya) kepada orang lain. Akan tetapi jika syafaat itu dinisbatkan kepada Allah maka 
kata itu bermakna sebuah pengampunan yang diberikan oleh-Nya. 1 

Hal ini sesuai dengan ayat yang artinya: ’Barangsiapa yang memberikan syafaat yang baik, 
niscaya ia akan memperoleh bagian (pahala) daripadanya. Dan barangsiapa memberi syafaat 
yang buruk, niscaya ia akan memikul beban (dosa) daripadanya. Allah Maha Kuasa atas sesuatu 
(QS 4:85). Begitu pula dalam hadits Nabi yang diriwayatkan Abu Musya al-Asy’ari, dikatakan, 
ketika Nabi Saw kedatangan seorang yang punya hajat (kepentingan), beliau berkata pada 
sahabat:”Berilah syafaat (pertolongan) supaya kamu mendapat pahala dan Allah Swt. akan 
memutuskan melalui lisan Nabi-Nya apa yang dia kehendaki. 

Dalam khazanah keilmuan Islam, istilah syafaat terkenal di kalangan ahli kalam (teolog). Disiplin 
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ilmu teologi mengartikan syafaat ialah sebuah pertolongan Nabi Muhamad Saw. terhadap 
umatnya -pada hari kiamat- untuk membebaskan atau memberi keringanan atas hukuman Allah 
Swt. 

Kapasitas rasio tidak mampu memprediksi secara tepat dan benar dengan peristiwa yang belum 
terjadi, apalagi yang berkaitan hal-hal metafisik. Itu harus disadarinya karena keterbatasan dan 
kemampuan rasio manusia hanya pada sesuatu yang tampak mata. Namun, atas jasa wahyu, 
manusia menjadi tahu akan planing (rencana) Allah pada hari kiamat. Seumpama pemberian 
syafaat di hari itu Tanpa bantuan wahyu, kesulitan-kalau tidak diakatan mustahil-manusia akan 
mengetahuinya. Diakui memang Nabi Muhamad yang membawa kabar itu, tapi substansinya dari 
Allah Swt.,wa ma yanthiqu ’an al-hawa in huwa illa wahyun yuha. Karenanya, kebodohan dan 
keterbatasan akal, bukan alasan untuk menyangkal berita-berita yang dibawa Nabi. Dari sini pula, 
ketika antara wahyu dan filsafat (alam pikiran) bertolak belakang, tentu yang diutamakan ialah 
wahyu. Dalam ranah ini, meski akal tidak mampu memberi informasi tentang syafaat, tapi karena 
Nabi Muhamad sebagai utusan Tuhan, dengan perintah-Nya telah menyampaikan berita itu maka 
yang logis justru menjadikan wahyu sebagai suatu keniscayaan. 2 

Ibnu Arabi menuturkan bahwa pemberi syafaat pertama adalah Nabi Muhamad Saw. Dalam arti, 
sebelum Nabi berkenan memberi safaat maka jangan harap akan ada orang lain yang sanggup 
memberi syafaat. Pernyataan itu bertendensi pada hadits yang meriwayatkan bahwa, RasuluLLah 
ialah pemberi syafaat pertama kali dan pasti akan diterima. 3 

Kemudian megenai landasan syafaat, termasuk sangat lumayan banyak. Seumpama peringatan 
dalam Al-Quran yang dengan tegas menuturkan: 

”Dan Tuhanmu akan memberimu, kemudian kamu menerimanya” 

Di lain tempat, dalam surat Thaha ayat 109, Allah mengukuhkan berita syafaat Demikian bunyi 
ayatnya: 

M ji 4 J u*" ^ Oit ^ Ml iUAjLiJl M 

”Pada hari itu (hari kiamat) tidak berguna syafaat, kecuali (syafaatnya) seorang yang telah 
diizinkan Allah Sang Maha Pemurah, dan diridhai perkataannya” 

Pun juga, diperkuat dengan tendensi hadits-hadits Nabi. Dalam ’lhya Ulum al-Din’ seumpama, al- 
Ghazali (hujjah al-lslam) mengutip hadits yang diriwayakan sahabat Umar bin ’Ash, bahwa pada 
suatu hari ketika Nabi membaca doanya Nabi Ibrahim dan Nabi Isa, setelah selesai dengan tiba- 
tiba air mata beliau menetes, sembari menyebut: “Umatku (bagaimana nasib) umatku!”. Karena 
Allah Swt mengetahui, maka langsung respon dengan mengutus Jibril untuk menemui Muhamad 
Saw. Perintah itu, Allah Swt. berkeinginan Jibril menanyakan kepada Muhamad, apa faktornya dia 
menangis sedih. Tapi ketika Jibril menanyakannya, Nabi malah membalas: "Allah yang lebih tahu 
segalanya”. Setelah Jibril kembali, Allah kemudian berfirman:” Wahai Jibril, pergi dan temui 
Muhamad!. Sampaikan kalau Aku akan menerima kehadiran umatnya dan tidak akan berbuat 
jahat kepada umatnya. 4 

lebih detil lagi, hadits yang diriwayatkan Abu Harairah. Menurutnya, pada saat kiamat tiba -ketika 
manusia sudah tidak kuat menahan derita, resah dan susah- mereka saling tengok, saling 
bertanya antara satu dengan yang lain, masing-masing penasaran dengan yang lain; apa juga 
merasakan kesusahan, mereka mencari-cari seorang penolong. Di tengah kebingungan, mereka 
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mendengar bahwa sang penolongnya ialah Adam. Langsung mereka mencari dan menemuinya. 
Mereka mengadu: “wahai tuan! Engkau adalah bapaknya semua manusia, bahkan para malaikat 
disuruh bersujud kepada engkau, kami mohon mintakan syafaat untuk kami kepada Allah”. Tapi 
sama saja, ia juga sedang menyesali pebuatannya karena sewaktu dilarang makan buah khuldi ia 
tidak mengindahkan. Adam hanya menunjukkan menemui nabi Nuh. Kemudian menemui Nuh. la- 
pun sama tidak dapat membantunya, karena menyaksikan Tuhan sedang marah (ghadhab) tidak 
seperti biasanya. Disamping itu, nabi Nuh merasa bersalah atas kegagalan menyampaikan 
dakwah yang diamanatkan oleh Allah Swt. Padahal, diakui ia seorang rasul yang dinobatkan 
banyak bersyukurnya. [ AKIDAH KAUM SARUNGAN, Lirboyo ]. 


1 Syeh Islam Ibrahim bin Muhamad al-Baijuri, Tuhfah al-Murid, al-Hidayah Surabaya, hlm.116 

2 Syeh Islam Ibrahim bin Muhamad al-Baijuri, Tuhfah al-Murid, al-Hidayah Surabaya, hlm.116 

3 Ibid 

4 Ihya Ulum al-Din, juz:IV, hlm. 510 
Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/483574694998677/ 

2111. LAUHUL MAHFUZH (KITAB YANG TERPELIHARA) 

PERTANYAAN: 

Muhamad NurFajarudin 

Assalamu'alaikum wr wb. Apa yang dimaksud laul al mahfudz ? 

Hendra Alfatih Hidayatulloh 

Dan apa pertama kali yang di tulis oleh Qalam/pena di lauhul mahfudz ? 

JAWABAN : 

1. Alif Jum'an Azend 

Wassalamu'alaikum.. LAUHUL MAHFUZH (KITAB YANG TERPELIHARA) 

Sejauh ini, kita telah menyaksikan kesimpulan ilmu pengetahuan tentang alam semesta dan asal- 
usul makhluk hidup. Kesimpulan ini adalah bahwa keseluruhan alam semesta dan kehidupan itu 
sendiri diciptakan dengan menggunakan cetak biru informasi yang telah ada sebelumnya. 
Kesimpulan yang dicapai ilmu pengetahuan modern ini sungguh sangat bersesuaian dengan fakta 
tersembunyi yang tercantum dalam Alquran sekitar 14 abad yang lalu. Dalam Alquran, Kitab yang 
diturunkan kepada manusia sebagai Petunjuk, Allah menyatakan bahwa Lauhul Mahfuzh (Kitab 
yang terpelihara) telah ada sebelum penciptaan jagat raya. Selain itu, Lauhul Mahfuzh juga berisi 
informasi yang menjelaskan seluruh penciptaan dan peristiwa di alam semesta. 

Lauhul Mahfuzh berarti “terpelihara” (mahfuzh), jadi segala sesuatu yang tertulis di dalamnya tidak 
berubah atau rusak. Dalam Alquran, ini disebut sebagai “Ummul Kitaab” (Induk Kitab), “Kitaabun 
Hafiidz” (Kitab Yang Memelihara atau Mencatat), “Kitaabun Maknuun” (Kitab Yang Terpelihara) 
atau sebagai Kitab saja. Lauhul Mahfuzh juga disebut sebagai Kitaabun Min Qabli (Kitab 
Ketetapan) karena mengisahkan tentang berbagai peristiwa yang akan dialami umat manusia. 
Dalam banyak ayat, Allah menyatakan tentang sifat-sifat Lauhul Mahfuzh. Sifat yang pertama 
adalah bahwa tidak ada yang tertinggal atau terlupakan dari kitab ini: 

Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib; tak ada yang mengetahuinya kcuali Dia 


www. islamuna. info 





AQIDAH | 1265 1 


sendiri, dan Dia mengetahui apa yang ada di daratan dan di lautan, dan tiada sehelai daupun yang 
gugur melainkan Dia mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh sebutir bijipun dalam kegelapan bumi 
dan tidak sesuatu yang basah atau yang kering, melainkan tertulis dalam kitab yang nyata (Lauhul 
Mahfuzh). (QS. Al An’aam, 6:59) 

Sebuah ayat menyatakan bahwa seluruh kehidupan di dunia ini tercatat dalam Lauhul Mahfuzh: 

Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung yang terbang dengan kedua 
sayapnya, melainkan umat-umat (juga) seperti kamu. Tiadalah Kami alpakan sesuatupun di dalam 
Al Kitab, kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan. (QS. Al An’aam, 6:38) 

Di ayat yang lain, dinyatakan bahwa “di bumi ataupun di langit”, di keseluruhan alam semesta, 
semua makhluk dan benda, termasuk benda sebesar zarrah (atom) sekalipun, diketahui oleh Allah 
dan tercatat dalam Lauhul Mahfuzh: 

Kami tidak berada dalam suatu keadaan dan tidak membaca suatu ayat dari Alquran dan kamu 
tidak mengerjakan suatu pekerjaan, melainkan Kami menjadi saksi atasmu di waktu kamu 
melakukannya. Tidak luput dari pengetahuan Tuhanmu biarpun seeasr zarrah (atom) di bumi 
ataupun di langit. Tidak ada yang lebih kecil dan tidak (pula) yang lebi besar dari itu, melainkan 
(semua tercatat) dalam kitab yang nyata (Lauhul Mahfuzh). (QS. Yunus, 10:61) 

Segala informasi tentang umat manusia ada dalam Lauhul Mahfuzh, dan ini meliputi kode genetis 
dari semua manusia dan nasib mereka: 

(Mereka tidak menerimanya) bahkan mereka tercengang karena telah datang kepada mereka 
seorang pemberi peringatan dari (kalangan) mereka sendiri, maka berkatalah orang-orang kafir: 
“Ini adalah suatu yang amat ajaib”. Apakah kami setelah mati dan setelah menjadi tanah (kami 
akan kembali lagi)?, itu adalah suatu pengembalian yang tidak mungkin. Sesungguhnya Kami 
telah mengetahui apa yang dihancurkan oleh bumi dari (tubuh-tubuh) mereka, dan pada sisi 
Kamipun ada kitab yang memelihara (mencatat). (QS. Qaaf, 50:2-4) 

Ayat berikut ini menyatakan bahwa kalimat Allah di dalam Lauhul Mahfuzh tidak akan ada 
habisnya, dan hal ini dijelaskan melalui perumpamaan: 

Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi tinta), ditambahkan 
kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (kering)nya, niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) 
kalimat Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS. Luqman, 31:27). 
[HARUN YAHYA]. 

2. Mbah Godek 

Wa alaikum salam, semoga bisa membantu imam ahmad bercerita pada sanadnya dari amir al- 
aqbali Ra. bahwa sesungguhnya beliau berkata,saya bertanya wahai Rosulalloh dimanakah Tuhan 
kita sebelum menciptakan langit dan bumi ? Nabi menjawab, di ghomam/mega yang atasnya 
adalah udara dan bawahnya juga udara kemudian Alloh menciptakan arasy diatas air sebagian 
ulama' berkata yang dimaksud ghomam adalah awan/mega ulama' berbeda pendapat pada 
penciptaan Alloh sebelum arasy. Imam atturmudzi bercerita dari ubadah bin shomit Ra berkata, 
Rosululloh SAW bersabda sesungguhnya yang pertama kali diciptakan Alloh adalah AI-qolam 
yang terbuat dari cahaya,ada yang bilang dari mutiara putih yang panjangnya antara langit dan 
bumi kemudian menciptakan lauh mahfudz yang terbuat dari mutiara putih lampiran-lampirannya 
dari mutiara merah panjangnya antara langit bumi dan lebarnya dari arah timur sampai arah barat. 
Dari anas bin malik Ra berkata,Rosululloh SAW bersabda,Alloh mempunyai lauh/papan yang 
salah satu bagian sebelahnya dari mutiara merah dan sebagian lagi dari zamrud hijau dan pena- 
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penanya dari cahaya. 

(U I a1^U*JI jzj (2 • ('jp) ^l»j (3 j_y*jJl ^1*^ 

Jli jj3jSllj ol y ***Jl Dt J?» Ujj DIS” auI JcJ» (Jli Ajt Aip auI u* 9 j ^L i *)l j^»Ip ^jp (3 "A^t ^l»'bll l$jj 

<5)1 aILp U_» fUi*Jl i_ibp|j .t_jUwJl y» ^L«jJl fUL*Jl 'Jitu Jl» .^Ul ^Js- <ui y- jLp ^ ^ly» f.\y* *iji ^Up <3 Dl£” 
(J,l*j aUI aJLLp Jjt d)t |*-L*j Aji p auI a1)I Jj»*j Jl» d^ AiP a))I u*3j S»1«p ^jp <^.L»ji)l t5jj d"** 

y^S/l ojiLil ^ L$^«jLw> fUj ijj ^ «0 *j ^_jUl jLp f Jo jVtj fU-Jl D« U AJ_yis> fUto ajij) Dr* JJj Dr* (J-aJI 

aJp auI ( _ s U» aS)I j Jli Jl» AiP amI j (i!!U jj ^jt Vjiit J,l Jj-iJ.1 Dr* aD»jPj ^j^lj ^U-Jl <j?. U aJ>j 

jji ja A*M»tj fl Siyjjy A*r _jJlj fl ^ Vjib ja Ajfpj 0 ^-t lp_d A& DI j*i— J 


(UJl aJuL^JI |*jj»^i) (2 ^l»j (3 ^I*Xj 

^j^-Lp (_-i$”l Jl» l*j «-Ajb j*-Lijl Jli» i» r J^"l |Jl1U auI Jl» ^ .a^LJUI fjj J,l »ljdl Ai* (3 ja£a |*JLaJl DI ^Lp dt^ Jl»j 

DH* {^^j} V'^ Dr* v'j't v' 1 ^ 1 ^ i* djt 0' jj-a^ ^ 0^ ^i-iil (•_*> J,' d^ 15 " j* ^ J 

j*-L«il Dt i»-giP auI u* 9 j (j»i}p dh^ ^i* i* t3 d'j»^lj ( - g. , A» c ' o~a*«a DI (JLaJt C* dj^ til ^"i^ - <3^ 

^L»l (3 «Ujs^pf J^”j) J>i*j aJj» SjliAj «»l*^j j) 51 Dr* j^» i*j a^UaJI J,l j* lc. apUJI Dili (3 l$ y* 

J»jiptil ^jiil (3 c5^ (Dlrt^ 


Ibnu abbas berkata,qolam/pena itu berlobang/bisa terbelah dan mengeluarkan tinta dengan 
sendirinya samapai hari kiamat nanti kemudia Alloh berfirman pada qolam„menulislah lalu qolam 
menjawab ya Tuhan,apa yang harus aku tulis,Alloh menjawab,tulislah ilmuku pada mahlukku yang 
tertera sampai hari kiamat nanti telah menerbitkan said bin mansur sebuah keterangan bahwa 
yang pertama kali yang ditulis qolam adalah : 


<_aU !jA ^Jp <_A jjt <_aI jiJl l»T 


"Saya maha menerima taubat dan menerima taubat bagi yang mau bertaubat" 
Ibnu abi hatim menerbitkan bahwa yang pertama ditulis qolam adalah : 


- 4 


"Sesungguhnya rahmat-Ku bisa menghapus murkaku" 

dan terjadi banyak sekali pendapat2 tentang hal ini dan yang ashoh adalah pendapatnya ibnu 
abbas ra.bahwa qolam berjalan/menulis seketika itu pada keterangan yang ada sampai hari 
kiamat dan sesuatu yang jadi ketetapan dari kebaikan,kejelekan,kebahagian dan kesengsaraan 
sebagaimana firman Alloh 


Dv* fM <3 «iv^»-f igi J ?j 
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Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam Kitab Induk yang nyata (Lauh Mahfuzh). 

3. Aslim Tas'ad Sie Pengajian 

Pena adalah awal pertama kali mahluk diciptakan 

ijk j *14 ;} j jUsif jA jjj { . A 14 .I : ILioitK. lV _$4 JJL s 44 -io -^4 £0 4>“ -)o £-0 -““‘cs ■* j4 4 -4 £-0 W 

□ U^c 1 £j 4 A jjjS ilj ; iuul jui jJ '1 'a □ 4 ■C"4 >4 Aj<J } ■ ijJ U 4j ^ '4 ‘ V 4sJ ‘ 44 ‘ j4ll 

jjl ji 1 ojj jl ‘ l 4 ji i Jac. ^ aUjsJI J) jjjlS jA Laj jjlS La ; Jla ? i_±iSi Laj ; JIS . l_u£I ; JIS pZ • } (j { ; -Uji ; 

L Q>J(_g li£l^ J-«al A j £U(j jl^ J j f IlLLA t ^is ^ uikjj C jV uik^ jl^ Jj^a IlLLk ( J^a A(J(3 U*S(J illj 1LJ.J \ -ol 4W4 

11^ -oil i j^jll^ V£-alj^l iuu(j 4 jV-iSj-ajtil ij^(j lj» k***" \ i j^a ilj ^ujj(J Uk llk .c-Ia jjaJ^a ; 1 £-qJ elijl 

UajC-£^ -lk jIc-aI^ .±lalc.J< { LLajailR UjliA .aJjj Uk Ual^a IV J J t i^JL-1 -<al j(j Uj£j c jjjJax< £.j Jo ijjj £. jJu< c J^a US J^ UjU^ 

44 ^ -“u 4 'V joa £-4 u 4 l? -y'- 54 - 4 ■“jj s :} ^ J j4 "4 4i {... 


LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/483534071669406/ 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/579881558701323/ 


2117. NON MUSLIM BACA SYAHADAT 

PERTANYAAN: 

Alamsyah Ali Al Banjari 

Assalaamu 'Alaikum.... Ada pertanyaan Mbah... bagaimana Status Non Muslim yang sering Baca 
Syahadat (tidak sama artinya) ??? silahkan pengkinclongannya,Syukron Qoblah.... 

JAWABAN : 

> Abdurrahman As-syafi'i 

Meski membaca syahadat, tetapi belum dihukumi islam. Karena ada beberapa ketentuan yang 
menjadi syarat mutlak menjadi seorang muslim salah satunya adalah membaca syahadat dan 
mengerti artinya serta adanya keyakinan dan pengakuan sejati dalam dirinya bahwa sanya isi 
dalam syahadat adalah benar-benar sebuah keyakinan dan kesaksiannya. 

b^Lo S^lji' J A» j*j> j jA L» A* b-fr4 l 4 U j' U4 aa! ^y&£-. jtaiil j JiUJl J jlJ' -44’ (J^ 9 ^-' J 

J-ld' J j* j* j'j j jLa<MI Xii l Js- JJjL» <uLc ji^i ^ J>4' J OIpo^I j 

\/WjjJtjU jljJU 


> Taufiq Alaika Salam 

<ii ?<iii cJj^j ^5^- u^j v) kij v J ^-"ii (j-aajjj jjL (ji ji ?.Lia <111 v j aji v (ji -^-wji ;(j^» 4 *i) ^i cJjij (ji 

jLL-ajls jllaij V(^ llwil(j jjl 

^jLuiVI ; ^Laij a_i1c. <111 Ju «aIII (Jjjoij (j! s jI g l^jnj (ji V (Jj cJaja <111 Y) <1) V (ji ^4ui ; JjL (j! ^luiVI 

j CSX^1I ^ISJj <<I1I (jij c<il vj Al) V (ji :u^ Jc. 

(jUjJjio (jjjjl^ill (jSf ^vUiVI ^ ^ (5^jVb ^i (j^a .[<^lc- (3^" ]^4^il t(jL-2a-aj j cS\£,jllt 

(j^j)A^iill *. ’flll 4^ cJ_^l 1*^3 <111 (J^jai^j Llc. (jlj c<lll V) <11 V (jl ■^■uii icJ^ L«ij .Aj Vj C'^aII ^vLuil V c^jLaiVI (jl^^)l (j-° (j^_j j 

<111 (J_£XUJ (j£l j (j A (jl^ Ua ^ ]<j 3 <111 (Jla (_^jII ^Lalj <^1^ <111 JD <lLal^)j '.** '1 yhj SJ^)l_jll <JC.^jjo1I 

<UL jUjC-I (jj^ i<jLaiL cUlj JIS (j-aj c<JC-^)jjill (j-ajjb-aall <JJ^Sll ^ <111 Jjjoij tule- (j! Aul^J ^Sjc- 1 (j-aj ; ] (jJ^I 

<iuij i<jU£j tiaaj . <11 \j jUatllj it^j^-a Jla tUlj i _ 5 lc- i Ijjj i^LuiVU a! (3^11 (^ll £^>jj ‘4-jIj |j\i t(3^1l <1 (jujua 

IMAM ABDULLAH BIN MUHAMMAD BIN AHMAD ATT0BARI ketika ditanya apakah 
diperbolehkan seorang mengucapkan Sahadat Tauhid saja tanpa ada Sahadat rosul, Jawab 
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Beliau : Tidak diperbolehkan seorang ketika manusia masuk islam hanya mengucapkan Sahadat 
Tauhid saja,wajib juga mengucapkan Sahadat Rosulnya karen ada Hadist Rosul "ISLAM ITU 
DIBANGUN ATAS 5 DASAR..sahadat Anlailahaillah wa anna muhammadar rosulullah dst.. 
(mutafaqun alaih). 

Barang siapa yang hanya mengucapkan sahadat awal tanpa yang kedua, maka orang tersebutt 
belum dikatakan islam karena SAHADATAIN ini adalah Rukun islam,tidk kan sah islamnya 
seorang tanpa mengucapkan keduanya, 

Adapun ASHADU ANLA ILLAHA LLOH WA ANNA ALIYAN ROSULULLOH ini adalah menyalahi 
Nas Sariat yang terlaku dengan menetapkan sayidina Ali sebagai nabi dan Rosul,karena dalam 
Alqur'an surh Al Ahzab 40, SAYIDINA MUHAMMAD SAW yang nabi dan Rosul Barang siapa yang 
berkeyakinan di dalam hatinya Ali sebagai Rosul maka Dia kafir,dan membohongi Nas Sariat, dan 
barang siapa yang mengucapkan dilisannya saja tanpa meyakininya lalu kembali kepada 
Mengucapkan Sahadatain yang benar,tobat maka dia dihukumi islam..pbila dia tidak tobat jelas 
dia akan mati dalam keada'an murtad 

> Mbah Godek 

(139 I 4 g) - Oy«il 

d,lj*Jl JU JA aJLoj L» ^blikUl 'J* Jaili!b jt ^Ust j>\£ JS’ (*%*! J-^4 bfl 

yS' ^1 jjL* J aJLP AUl 4llL ** (-*! jlp'yb ^ ^ * % IfrjJ 4jtL V d jjSlil ^Jlp J*i\ Dtj <Lw^3st*Jb _jJ J (1) 

c/ Vj*!' 

(282 t/» / 8 ^) - OiddaJl 

lab** i— *j*i M jJfcj bS laik» jjti b «.slg-iJl t ji! jli 

Umpama ada orang ajam (selain arab) menuntun syahadat pada seseorang dengan memakai 
bahasa arab kemudian dia melafadzkan/mengucapkannya dengan bahasa arab sedangkan ia 
tidak tau artinya maka dia belum dihukumi islam. [ ROUDLOTUT THOLIBIN JUZ 8 HAL 282 ]. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/493732110649602/ 

2122. KIAMAT QUBRO DAN SUGHRO 

PERTANYAAN : 

Jack As Trow 

Bismillah. Apa bedanya kiamat kubro dan kiamat sughro ?? Makasih...! 

JAWABAN : 

> Si Mbok 

Sekedar jawab aja, karena saya yaqin Akhi Jack As Trow Lebih faham : 

Kiamat Kubro/besar = Hari hancurnya seluruh alam, 

Kiamat Sugro/kecil = Saat meninggalnya orang-orang yang kita sayangi, 

> Mbah Godek 


!l ^*bdlJl 4pkiJl ^bJSj j.yg il ‘L*bJLil AU 

Mati adalah kiamat sugro dan terjadinya hari akhir adalah kiamat kubro 
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> Sunde Pati 


(241 y I 1 C ) - iU-Vt |J djAJt J*t ylp Jl 


aJ,! LiJlil y JJLtJ U$J tAlsrf .AiP jj^asw J5” eljj yt^aJl S^LiJlj 

Kiamat sugro adalah wafatnya seseorang ketika habis ajalnya,dengan sebab wafat berarti dia 
pindah dari dunia menuju akhirat 

(240 y l 1 C ) - iU-V'|J djAit J*t ylp a^Jlj Ji ilAtfl 


(72 / 1 — ApL^rlj AJLmJI *AlP A*<2il ^ C A ZJUA>~ OUV' 

^ jL*JI V 4)1 ^^4 jJt iS ^UiJl ^ 

Dan mereka iman pada hari kiamat alkubro,yaitu pada hari itu Alloh menghidupkan orang-orang 
yang sudah mati dan mengutus para hamba dari alam kuburnya kemudian meng-hisabnya. 

(72 ^y I 1 — ApL*^rlj AJLmJI *AiP c ASJL*Jl>- OU^I 

(*_Ji _*®J ‘ fji V fjd' 

Hari pamungkas yang abadi dan tiada hari setelahnya itu adalah hari kiamat kubro 

(303 l y I 2 — .A*>- jl il ^Lp JLiil J jA il 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/490693520953461/ 

2127. SEPULUH SAHABAT NABI YANG SUDAH DIJAMIN 
MASUK SYURGA 


Oleh : Muhammad Mujtahid Muthlag 


iJrlj Ojj-i-ll e 

- c_JUail Xs- jj uJUs> jj AiP AUl y» j( l jik~Jl ) A^ar j 4)1 ^ ^Js- 

~ Xs- ji l _ r J“ X& jj a*»1 jj t/’UiJl jjt ^ OUp jj. AiP 4)1 j jjjJI ji OU£p 

- “V 1 ^ ^-S*- u’- (V 1 i>i *** 4>' y°j i5j'_>4l j« 4' 

- jj iyj jj. kZjJJ-\ jj Xs- jj \J»y Xs- jj ^Jy jj AiP a))I y 9 j l$ l y*' -Ap 

- jj. iyj j> i_*L» oy jj j> dUU* jj ap 4)1 JIp- 

y <y- p-J c/- • A *~“ oi v-*^" o* Jy* <y- yo* (*^* yh ou^ j> <s- 4)i y>j jjt 

- *s o* p* o’- •**■*" Cf- s-* 5 ” <y. y. 4)10^ ^ Ai* 4)1 

- lytZ" J) jj J) \*j J) 4)1 Xs- ^\jj JJ cSj*i' j> J*ij Ji t_Al]aiU J) AiP 4)1 

- «—-«S' t^Ss- ^\jj jj i»y jj 4)1 J-p jj ^Uj ^ c5j*it -A-p ^ J*«j j> jj** jj. ^>j jj. AiP 4)1 Sj-ioJl 0**— 
~ ( J-ij* ) A* Ji ‘iAjLJ-l J>. Ji <jt d^-® Cf- (J 1 - 4jl ' Ji AiP 4)1 y»J A^Slt uyt 0*^ Jjt 
j S!>L^Jl U^Jp' y\ <y. (*-^j ^4 ^ -Aa-Ij dj**s£ 

10 ORANG SAHABAT NABI YANG SUDAH DIJAMIN MASUK SYURGA : 

1. Ali Karromallaahu wajhah Radhiallaahu 'anhu bin Abi Tholib bin 'Abdul Muthollib 
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2. 'Utsman Dzun Nuroin Radiallaahu 'Anhu bin 'Affaan bin Abui 'Aash bin Ummayyah bin 'Abdu 
Syams bin 'Abdi Manaf 

3. Zubair Al-Hawaari radhiallaahu 'Anhu bin 'Awwaam bin Khuwailid bin Asad bin 'Abdil 'Uzza bin 
Qushoy 

4. 'Abdur Rohmaan Shoohibus Syuuroo Radhiallaahu 'Anhu bin 'Auf bin 'Abdi 'Auf bin 'Abdun bin 
Harits bin Zuhroh bin Kilab 

5. Sa'ad Khoolin nabi Radhiallaahu 'Anhu bin Malik bin Ahiib bin 'Abdi Manaf bin Zuhroh bin Kilab 

6 . Abu Bakar As-Shiddiq bin 'Utsman (Abu Oukhofah) bin 'Amir bin 'Amru bin Ka'ab 

7. Tholhah Al-Fayadh Radhiallaahu 'Anhu bin 'Ubaidillah bin 'Utsmaan bin 'Amru bin Ka'ab bin 
Sa'ad bin Taym bin Murroh 

8 . 'Umar Al-Faruq radhiallaahu 'Anhu bin Khottob bin Nufail bin 'Abdil 'Uzza bin Riyaah bin 
'Abdillah bin Qiroth bin Ziraah 'Ady bin Ka'ab 

9. Sa'id 'Aasyirol 'Asyaroh Radhiallaahu 'Anhu bin Zaid bin 'Amru bin Nufail bin 'Abdil 'Uzza bin 
Riyaah bin 'Abdillah bin Qirath bin Ziraah 'Ady bin Ka'ab 

10. Abu 'Ubaidah Amiinul Ummah Radhiallaahu 'Anhu bin 'Abdullah bin Al-Jiraah bin Hilaal bin 
Ahiib bin Dlhiah bin Haarits bin Fihr(Quroisy) 

Nasab mereka semua bertemu pada satu garis keturunan dan sampai pada Nabi Isma'il bin 
Ibrohim 'Alaihimaa As-Sholaatu Was-Salaam. Wallaahu A'laam 
Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/5060Q9799421833/ 

2138. Perkara yang ada awalnya dan ada pula ahirnya 

PERTANYAAN: 

Abdurrahman As-syafi'i 

Assalamu alaikum, pak ustad, saya pernah mendengar perkara-perkara yang ada awalnya dan 
ada pula ahirnya, bahkan ada yang tidak ada awalnya tapi ada ahirnya. Kiranya pak ustad 
berkenan menjelaskan perkara apa sajakah itu? Terimakasih sebelum dan sesudahnya. MINTA 
BANTUANE yaa ? 

JAWABAN : 

> Timur Lenk 

Wa'alaikumussalaam, perlu diketahui bahwa maujudat (perkara yang ada / berwujud) di bagi 3 : 

1. perkara yang tiada Awalnya dan tiada akhirnya yaitu Allah dan sifatnya 

2. perkara yang ada awalnya dan tiada akhirnya , di antaranya neraka dan surga. Kekalnya surga 
dan neraka adalah perkara baru 

3. perkara yang ada awalnya dan akhirnya yaitu selain no 1 dan no 2 
Adapun perkara yang tiada awalnya tetapi ada akhirnya maka tidak ada. 

> Achmad Syathibi 

Sekedar nambahin jawaban dari para kasepuhan, * perkara yang ada awalnya & ada akhirnya : 
dzat makhluq dan sifatnya. * perkara yang tidak ada awalnya tapi ada akhirnya: tidak adanya kita 
dizaman azali lalu berakhir dengan adanya kita sekarang, (syaikh nawawi al-bantani, nuru al- 
dzolam, hal.5). Mohon koreksinya dari para kasepuhan jika salah. 

> Abdurrahman As-syafi'i 
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Matur suwun, Alhamdulilah ahirnya ketemu juga.. 

(•U-Jt ijuJ 01 |* 1 p 1 ( «OjI» 

_ajLL,<9 j aJ) 1 olA y* j aJ y~\ ^ j 4 J Jjl «^A 

_ pjiii+a j _jL>»il oli y> j j *-1 j Jjl aJ «ji j 
— d>j^' \iaJS- jA j yf-\ aJ j Jjl aJ l _ r J *jA j 

— ‘Lr’ 1 '^ u-d j Jj' ^ tr 5, J 

O 

" Ketahuilah sesungguhnya sesuatu itu ada 4 bagian : 

1. Sesuatu yang tidak ada awalnya dan tidak pula ada ahirnya yaitu Dzat Allah ta'ala dan sifat-Nya 

2. Sesuatu yang ada awalnya dan juga ada ahirnya yaitu dzatnya segala mahluq dan sifatnya 

3. Sesuatu yang tidak ada awalnya namun ada ahirnya, yaitu ketidak adaanya kita pada zaman 
azali dan berahir ketika kita diwujudkan. 

4. Sesuatu yang ada awalnya tetapi tidak ada ahirnya yaitu darul ahirat. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/506658329356980/ 

2142. Penjelasan Ringkas AQIDAH ASWAJA (Ahlussunnah 
Wal Jama’ah) 

Oleh: Gus Lim 

Segala puji bagi Allah, semoga shalawat dan salam tetap terlimpah kepada Rasulullah shallallahu 
‘alayhi wasallam, Waba’du. Allah ta’ala berfirman: 

( 11 Jl «jj~“) (_r*S 

Maknanya: “Dia (Allah) tidak menyerupai sesuatupun dari makhluk-Nya (baik dari satu segi 
maupun semua segi, dan tidak ada sesuatupun yang menyerupai-Nya)”. (Q.S. asy-Syura: 11), 
Rasulullah shallallahu ‘alayhi wasallam bersabda: 

(jjjU-l (jjtj «1 Jj) t- jSsj jl j aSi! OIS' 

Maknanya: “Allah ada pada azal (keberadaan tanpa permulaan) dan belum ada sesuatu selain- 
Nya” (H.R. al Bukhari, al Baihaqi dan Ibn alJarud) 

Makna hadits ini bahwa Allah ada pada azal (keberadaan tanpa permulaan), tidak ada sesuatu 
(selain-Nya) bersama-Nya. Pada azal belum ada angin, cahaya, kegelapan, ‘arsy, manusia, jin, 
malaikat, waktu, tempat dan arah. Maka berarti Allah ada sebelum terciptanya tempat dan arah, 
tanpa tempat dan arah. Dialah yang telah menciptakan tempat dan arah, maka la tidak 
membutuhkan kepada keduanya dan la tidak berubah dari semula, yakni tetap ada tanpa tempat 
dan arah, karena berubah adalah ciri sesuatu yang baru (makhluk). 

uy. cS jaJ 1 (3 <^^lAxJl j j-'■»*. ^L»^l ®ljj) 015*" aJLp l* p 0^/1 jAj 0 ^|j aUI 015** iajlp aWI Jl^ 

Sayyidina ‘Ali -semoga Allah meridlainyaberkata : “Allah ada pada azal (keberadaan tanpa 
permulaan) dan belum ada tempat, dan Dia sekarang (setelah menciptakan tempat) seperti 
semula, ada tanpa tempat” (Dituturkan oleh allmam Abu Manshur al Baghdadi dalam kitabnya al 


©2015 


v.piss-ktb.i 




| 1272 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


Farq bayn al Firaq). Al Imam Abu Ja’far ath-Thahawi -semoga Allah meridlainya- (227 - 321 H) 
berkata dalam menjelaskan aqidah Ahlussunnah wal Jama’ah : 

“oUu~Jl O-Jl o l*Jl *ijA V ( ol d\^j% obUJlJ iijJbJl JP (2bl ^u) Jbj”. 

“Maha suci Allah dari batas-batas (bentuk kecil maupun besar, jadi Allah tidak mempunyai ukuran 
sama sekali) batas akhir, sisi-sisi, anggota badan yang besar (seperti wajah, tangan dan lainnya) 
maupun anggota badan yang kecil (seperti mulut, lidah, anak lidah, hidung, telinga dan lainnya), 
Dia tidak diliputi oleh satu maupun enam arah penjuru (atas, bawah, kanan, kiri, depan dan 
belakang) tidak seperti makhluk-Nya yang diliputi enam arah penjuru tersebut”. 

dan beliau juga berkata : 

“jjiS' JJi j-iJl .5)1 Jw>j a'j’- 

“Dan barang siapa mensifati Allah dengan salah satu sifat manusia maka ia telah kafir”. 

Di antara sifat manusia adalah duduk, bertempat, bergerak, diam, berada pada satu arah atau 
tempat, berbicara dengan huruf, suara dan bahasa, maka barang siapa yang mengatakan bahwa 
bahasa arab atau bahasabahasa selain bahasa arab adalah bahasa Allah atau mengatakan 
bahwa kalam Allah yang azali (tidak mempunyai permulaan) dengan huruf, suara atau 
semacamnya maka dia telah menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya. Begitu juga orang yang 
meyakini al Hului dan Wahdatul Wujud telah menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya. Al Imam 
ar-Rifa’i -semoga Allah meridlainya- (W. 578 H) berkata : 

jiSsJl J y&\ {j* liJLii Oy» 'j* AjLSo L» jJfclii) ^ ^ .AjULp I yy& . 

“Peliharalah aqidah engkau dari berpegangan kepada zhahir ayat al-Qur’an dan hadits Nabi - 
shallallahu ‘alayhi wasallam- yang mutasyabihat sebab hal itu merupakan salah satu pangkal 
kekufuran”. Al Imam ar-Rifa’i berkata : 

OliC* 6$ jsr y 0 Ub^l 4&1) iiyuk Jl . 

Maknanya: “Batas akhir pengetahuan seorang hamba tentang Allah adalah meyakini bahwa Allah 
ta’ala ada tanpa bagaimana (sifat-sifat makhluk) dan ada tanpa tempat”. 

Faedah : Para Ulama’ dari kalangan empat madzhab membagi Kufur menjadi tiga macam: 

1. Kufur l’tiqadi, seperti orang yang meyakini bahwa Allah bertempat di arah atas atau arah-arah 
lainnya, bersemayam atau duduk di atas ‘arsy, atau meyakini Allah seperti cahaya atau 
semacamnya. Di antara contoh kufur i’tiqadi juga adalah tidak meyakini bahwa perbuatan manusia 
yang ikhtiyari (yang disengaja) adalah terjadi atas qadha dan qadar (ketentuan) Allah seperti 
keyakinan Hizbut Tahrir. 

2. Kufur Fi’li, seperti sujud kepada berhala, melempar Mushhaf atau lembaranlembaran yang 
bertuliskan ayat al Qur’an atau nama-nama yang diagungkan ke tempat sampah atau 
menginjaknya dengan sengaja dan lain-lain. 

3. Kufur Qauli, seperti mencaci Allah, ataumencaci maki nabi, malaikat atau Islam, meremehkan 
janji dan ancaman Allah, atau menentang Allah, atau mengharamkan perkara yang jelas-jelas 
halal, atau menghalalkan perkara yang jelas-jelas haram, dan lain-lain. Seperti juga menyifati Allah 
dengan al ‘Aql al Mudabbir (akal yang mengatur) atau ar-Risyah al Mubdi’ah (bulu yang 
menciptakan) sebagaimana terdapat dalam kitab Fi Zhilal al Qur’an karya Sayyid Quthb; pimpinan 
kelompok yang menghalalkan darah umat Islam yang menyebut diri mereka sebagai Jama’ah 
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Islamiyyah. 

KAEDAH : Setiap keyakinan, perbuatan atau perkataan yang mengandung pelecehan terhadap 
Allah, rasul-Nya, Malaikat-Nya, syiar agama-Nya, hukum-hukum-Nya, janjijanji dan ancaman-Nya 
adalah kekufuran maka hendaklah seseorang menjauhi semua ini dengan segala upaya serta 
dalam keadaan apapun. Barang siapa yang jatuh pada salah satu macam kekufuran tersebut 
maka dia dihukumi kafir. Dan wajib baginya meninggalkan kekufuran tersebut dan segera masuk 
Islam dengan mengucapkan dua kalimat syahadat. Jika ia membaca istighfar sebelum 
mengucapkan syahadat maka istighfar tersebut tidak bermanfaat baginya. Pembagian kekufuran 
tersebut di atas berdasarkan ayat-ayat Al Qur’an: surat al Hujurat (49): 15, Fushshilat (41): 37, at- 
Taubah (9): 65-66, 74. Lebih lanjut baca kitab-kitab fiqh empat madzhab; Madzhab Syafi’i (kitab 
Raudlah ath-Thalibin, karya Imam an-Nawawi (W. 676 H), Kifayatul Akhyar, karya Syekh 
Taqiyyuddin aIHushni (W. 829 H), Sullam at-Taufiq karya alHabib ‘Abdullah ibn Husein ibn Thahir 
(W.1272 H, dan lainnya). Madzhab Maliki (Minahal Jalil Syarh Mukhtashar Khalil, karya Syekh 
Muhammad ‘lllaysy (W. 1299 H) dan lain-lain).Madzhab Hanafi (Hasyiyah Radd al Muhtar, karya 
Syekh Ibnu ‘Abidin (W. 1252 H) dan kitab-kitab lain). Madzhab Hanbali (Kasysyaf al Qina’ karya 
Syekh Manshur ibn Yunus ibn Idris al Buhuti, ulama abad 11 H dan lain-lain). 

FAEDAH 

(J atjj) Jl liJLii all 4)1 <3)1 JJli 

Rasulullah shallallahu ‘alayhi wasallam bersabda: “Konstantinopel (Istanbul sekarang) pasti akan 
dikuasai, maka sebaik-baik pemimpin adalah pemimpin yang berhasil manguasainya dan sebaik- 
baik tentara adalah tentara tersebut”. (Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad-nya). 

Dalam hadits ini Rasulullah shallallahu ‘alayhi wasallam memuji sultan Muhammad al Fatih karena 
beliau adalah seorang sultan yang saleh, aqidahnya sesuai dengan aqidah Rasulullah. 
Seandainya aqidahnya menyalahi aqidah Rasulullah, Rasulullah tidak akan memujinya. Seperti 
maklum diketahui dan dicatat oleh sejarah bahwa sultan Muhammad al Fatih adalah Asy’ari 
Maturidi, meyakini bahwa Allah ada tanpa tempat. Dengan demikian hadits ini adalah busyra; 
berita gembira bagi seluruh Ahlussunnah, al Asy’ariyyah dan al Maturidiyyah bahwa aqidah 
mereka sesuai dengan aqidah Rasulullah, maka berbahagialah orang yang senantiasa mengikuti 
jalan mereka. Aqidah al Asy’ariyyah dan al Maturidiyyah adalah aqidah kaum muslimin dari 
kalangan salaf dan khalaf, aqidah para khalifah dan sultan, seperti Sultan Shalahuddin al Ayyubi - 
semoga Allah meridlainya-. Sultan Shalahuddin al Ayyubi adalah seorang ‘alim, penganut aqidah 
Asy’ariyyah dan mazhab Syafi’i, hafal al Qur’an dan kitab at-Tanbih dalam fiqh Syafi’i serta sering 
menghadiri majlis-majlis ulama hadits. Beliau memerintahkan agar aqidah sunni Asy’ariyyah 
dikumandangkan dari atas menara masjid sebelum shalat subuh di Mesir, Hijaz (Makkah dan 
Madinah), Tha-if dan sekitarnya serta di seluruh Negara Syam (Syiria, Yordania, Palestina dan 
Lebanon). Al Imam Muhammad ibn Hibatillah al Barmaki menyusun untuk Sultan Shalahuddin al 
Ayyubi sebuah risalah dalam bentuk nazham berisi aqidah Ahlussunnah dan ternyata sultan 
sangat tertarik dan akhirnya memerintahkan agar aqidah ini diajarkan kepada umat Islam, kecil 
dan besar, tua dan muda, sehinggaakhirnya risalah tersebut dikenal dengan nama al Aqidah ash- 
Shalahiyyah. Risalah ini diantaranya memuat penegasan bahwa Allah maha suci dari benda 
(jism), sifat-sifat benda dan maha suci dari arah dan tempat. 

Al Hafizh Muhammad Murtadla az-Zabidi (W. 1205 H) dalam Syarh Ihya Ulum ad-Din Juz II, h. 6, 
mengatakan: “Jika dikatakan Ahlussunnah Wal Jama’ah maka yang dimaksud adalah al 
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Asy’ariyyah dan al Maturidiyyah”. Kemudian beliau mengatakan: “Al Imam al’lzz ibn Abd as-Salam 
mengemukakan bahwa aqidah Asy’ariyyah disepakati oleh kalangan pengikut madzhab Syafi’i, 
madzhab Maliki, madzhab Hanafi dan orang-orang utama dari madzhab Hanbali (Fudlala al 
Hanabilah). Apa yang dikemukakan oleh al ‘Izz ibn Abd as-Salam ini disetujui oleh para ulama 
dimasanya, seperti Abu ‘Amr Ibn al Hajib (pimpinan ulama madzhab Maliki di masanya), 
Jamaluddin al Hushari pimpinan ulama madzhab Hanafi di masanya, juga disetujui oleh al Imam 
at-Taqiyy as-Subki sebagaimana dinukil oleh putranya Tajuddin as-Subki”. Al Hakim meriwayatkan 
dalam al Mustadrak dan al Hafizh Ibn ‘Asakir dalam Tabyin Kadzib al Muftari bahwasanya ketika 
turun ayat: 

^ [\ . 54 I OfcAjlLl) [ 4j J AUi 5 

Rasulullah shallallahu ‘alayhi wasallam menunjuk kepada sahabat Abu Musa al Asy’ari dan 
bersabda: “Mereka adalah kaum orang ini”. AlOurthubi mengatakan dalam tafsirnya, Juz VI,h. 220: 
“Al Ousyairi berkata: pengikut Abu alHasan al Asy’ari adalah termasuk kaumnya”.(Telah maklum 
bahwa al Imam Abu al Hasan al Asy’ari, imam Ahlussunnah Wal Jama’ah adalah keturunan 
sahabat Abu Musa alAsy’ari).[j 
Linkasal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/451844891504991/ 

2166. Golongan yang selamat 

Oleh : 'aLa Kulli Haal 

Siapakah golongan yang selamat yang di maksud rasulullah ? Dalam sunan ibnu majah dengan 
riwayat yang sohih, walawpun di dalam nya ada seorang yang dhoif yaitu abu amrin, tetap bisa di 
hukumkan shohih, karena dkuatkan dengan riwayat lain dalam musnad albazzar, mustadrak 
hakim dan mushannaf abd razak dengan sanad sahih, 

Karena itu seorang yang ngaku-ngaku ahli hadist si ALBANI juga menshohihkan nya seperti saya 
menshohihkan hadist ini jg,tidak cuma albani dan saya lho.tp syaikh muhammad fuad abdul baqi 
juga menshohihkan nya, 

yang pastinya imam ibnu majah nya pun juga menshohihkan 

^Ju<s aui (J j**j Jus Jus jjuu yj (Jus Uj*^- Jus ^ jlJ^ ji Uj(Jus ^u*^* ^ 

VI jUJl <3 L^IS' y y J (^4 Ot j 55 y (jy^j (_s^ cJ J-Jl ^ Ot: aJp 

apLJtI 

Rasul bersabda : sesungguhnya bani isroil terpecah belah atas 71 golongan, dan sesungguhnya 
ummatku selagi akan terpecah belah juga atas 72 golongan,semuanya masuk neraka, kecuali 
satu, yaitu al jama'ah (ahlussunnah wal jama'ah) 

Imam murtadho azzabidi muhammad bin muhammad alhusaini berkata dalam syarah ihya 
ulumiddin: 


SjJuyUl J i pjs il>li *pUrl j ISI 

Apabila di sebut orang ahlussunnah waljamaah : maka yang dmaksud dengan mereka adalah 
firqoh asy'ariyah dan maturidiyah 

^UiJlj (^1 OU**ljp- (3 \Sy 4pL*3tIj d: .AjULkJI ^(3 (3W*M (JUS 
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jUaiVt 

Imam khayali berkata dalam hasyiah syarah aqaid: bermula asya'iroh mereka itu lah ahlus sunnah 
waljamaah,ini masyhur di negri khurasan, irak, dan syam,dan beberapa negara2 

d(3 Cj* jj ti ~^ • a-^Lp (3 JlSj 

I a-J-1 

Imam kastali dalam hasyiahnya berkata: yang masyhur dari negri khurasan, irak, syam, dan 
beberpa penjuru negri, ahlussunnah waljamaah adalah orang yang berakidah asy'ariyin 

J ^lp t4JU*Jl ^Jj&t I oJUap ^j*5i (3 ^^***Jl JUS 

Imam ibnus subki dalam syarah aqidah ibnul hajib: ketahuilah bahwa ahlussunnah semuanya itu 
ittifaq atas berakidah sama,pd yang wajib, yang ja-iz, yang mustahil 

(£Jj jjlil Jjt AjiJ-1 _jd *i _/*■>* Sll 

Mereka adalah asy'ariyah dan hanafiyah, Syaikh asy'ari adalah abui hasan al asy'ari,dan syaikh 
hanafiah adalah abu manshur maturidi, Dalam fatwa ibnu hajar alhaitami dan jalaluddin assayuti 
mereka berdua menyebut abui hasan al asy'ari dengan sebutan "IMAM AHLUSSUNNAH 
WALJAMAAH". Bahkan ibnu hajar alhaitami di tanya : 

^jJl <_jb>«w9L jit L» 

Apa yang dimaksud dengan ahli bid'ah ? Lalu jawaban beliau : 

(_d ^Ljt j*-* Ai-Jl Jj»L .Mjilj ipUJrlj SivJl Jj4 <ulp L» i—015” ^ <ui £^JlJl <_jLs>w’L jitj 

Ji-Jl ^Ul igdj ylil 

Yang dimaksud dengan ahli bid'ah adalah keadaan orang itu menyalahi Akidah ahlussunnah 
waljamaah, Yang dmaksud dengan ahlussunnah waljamaah adalah pengikut imam abui hasan al 
asy'ari dan abu manshur almaturidi. Lalu tanda2 golongan penebar fitnah di akhir zaman sudah 
dkatakan oleh rasul dalam hadistnya. Dalam musnad albazzar,beliau mengeluarkan hadist 

■*** U* Ji jij*- U* u^ji Ji ^>>4 J 15 Ji (*■*« J'j Ji j** '-^>- 

V^ ^j ap t 4£jj \ jJUj aUI (_jL^ J J~*J <— ( jp’ ot 

D_A4J j!>U-l dy>j£ p-tJy. jyi I ^ 

Dalam mustadrak imam hakim dengan 2 lam 

Imam hakim menshohihkan hadist ini, Dari segi isnad nya,tidak ada celaan,dan masuk riwayat 
hasan lizatihi,bahkan masuk dalam syarat bukhari dan muslim,cuman keduanya tidak 
mengeluarkan dalam shahihnya 

Rawi 1 umar bin khattab as sajistani adalah seorang dpercaya dan hafizh, 

Rawi 2 adalah guru beliau nu'aim bin hammad beliau adalah seorang hafizh dan salah satu guru 
imam bukhari 

Rawi 3 adalah guru beliau isa bin yunus,seorang yang tsiqoh,ahli ibadah, 

Rawi 4 adalah guru beliau,hariz bin usman,beliau juga seorang tsiqoh 
Rawi 5 adalah guru beliau abd rahman bin jubair,beliau juga seorang tsiqoh 
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Rawi 6 ayah beliau sndri jubair bin nufair,beliau adalah seorang tsiqoh jg 

Rawi 7 adalah seorang sahabat,dan smua sahabat itu udul,yaitu auf bin malik,seorang panglima 

perang perwakilan kaum gotfan, 

Rasulullah bersabda : selagi akan terpecah belah ummat ku atas (kalimat "BIDH'UN" dalam 
bahasa arab angka antara 3 smpy 9, di hadist lain nanti ada mengatakan) 73 firqoh, paling besar 
fitnah atas ummat ku adalah satu qaum yang mengOIYAS beberapa perkara dengan akal mereka, 
mereka mengharamkan yang halal dan meng halalkan yang haram, Dan kaum penebar fitnah 
yang mengharamkan yang halal dan menghalalkan yang haram itu dapat kita liat skrg, yaitu kaum 
WAHABI SALAFI yang mengatakan bahwa mereka lah yang selamat, padahal tidak. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/342192029136945/ 

2167. Golongan Al-Asyaa'iroh 

Oleh : Timur Lenk 

Jaminan Al-qur'an dan hadits bahwa golongan Al-Asyaa'iroh adalah golongan Ahlussunnah wal 
jama'ah , golongan yang selamat. 

Allah memuji golongan Asya'iroh dalam sebuah ayat yang mana pada saat ayat ini turun, 
Rasulullah memberikan isyaratnya kepada seorang sahabat yaitu Imam Abu Musa al-Asy'ari 
(Kakek dari Imam Abu Hasan al-Asy'ari) seraya menunjuk kepadanya. 

^ (jj y&S\ Jis- ijA Jis- SJif Aj j*-$*»*j aDI Aip jf- ^ j> y t y*\ jj-Ul U 

p aIII j s-Uio y aJJj a!!I J Ibi liJLii ^ Asji 0y^j a!!I J---- 

"Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa diantara kamu yang murtad dari agamanya maka 
kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka pun 
mencintai-Nya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang-orang mukmin, yang bersikap keras 
terhadap orang-orang kafir, yang berjihad di jalan Allah, yang tidak takut terhadap celaan orang 
yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan 
Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui" (QS. al-Maidah : 54) 

Rasulullah SAW yang bertugas sebagai mubayyin (penjelas) al-Qur'an telah memberikan 
penjelasan bahwa yang dimaksud dengan "kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka pun 
mencintaiNya..", dalam ayat diatas adalah kaum Abu Musa al-Asy'ari berdasarkan hadits shahih 
berikut 

l»t L auI (_jL« Aiil J y* j JU> ^y>. auI ^ L : cJjj li. : JU 

y J,i jUit j , \1* p* : <dp iSsl 4 _ S U> iul Jj-j Ujtj (^yy- 

Dari lyadh al-Asy'ari Radiyallahuanhu dia berkata "Ketika ayat, "Allah SWT akan mendatangkan 
satu kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya", maka Rasulullah SAW 
bersabda sambil menunjuk kepada Abu Musa al-Asy'ari: "Mereka adalah kaumnya laki-laki ini" 

ayi\ aJL» Aj Jjjt ^ J,l ^y aJ y J5" iL)Sl A*y y <J'.(J juijUl Jl5 

( 6 / 220 E ) . 

Al-Qusyairi berkata : "Pengikut madzhab Abi al-Hasan al-Asy'ari termasuk kaum Abu Musa al- 
Asy'ari , karena setiap terjadi penisbahan kata kaum terhadap nabi didalam al-Qur'an, maka yang 
dimaksudkan adalah pengikutnya" 
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yJ* d>} {J* u* ft* <5)1 u* 9 -) ^ j* aS/1 y*^~\ a«j j-iJl aJ jitj aLUt! aL*!*)! ^ <ui Jbrj U. liJLiij Jlij 

t) jS'L-p ^jl «jS'i." AaJ-l apoJI Ai~Jl aj_^i> (*4~j U’j-rfaj* lyjjj IjJjt ^-iil 8:> ^jb 

j^ill «-jiS" jjjjJ. 

Dan telah berkata Imam Bayhaqy" Demikian itu karena telah nyata di temukan keutamaan besar 
dan dan kedudukan yang sangat mulia pada dari Imam Abu Hasan al Asy'ari Rodiyallahu anhu. 
Beliau adalah dari kaum Abu Musa al Asy'ari dan termasuk anak turunya. mereka2 itu telah di beri 
ilmu rezki kefahaman yang di hususkan di antara mereka yaitu dengan menguatkan sunnah dan 
menghancurkan bid'ah dengan menampakan hujjah dan menolak segala syubhat/kekeliruan" 
Tidaklah al-Qur'an memuji kaum yang salah , Inilah aqidah yang benar!!! Mari kita sebarkan dan 
pelajari aqidah ini!! 

A^PrUil AJjjijl ApLdrlj AJU*Jl ^Jjbt AjJbjJlllj Aj 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/455793731 110107/ 

2168. Arti Satu Dalam Dzat & Sifat-NYA 

PERTANYAAN : 

Anfa Hasbiya 

Assalamu'alaikum para asatidz mau nanya niih tolong bantu untuk keterangan dari ta'bir ini yang 
diambil dari buku 'aqoidid diiniyah 

aJIhjI (J JAJliyS (J AjIS (3 JL»-lj A)L jUL^I jJb : j AjL>tw< A as>- (J AJlJb- j^\ aJIJIs- jJl 

Sekalian nanya maksud dari satu dalam dzatnya satu dalam sifatnya dan juga satu dalam 
pekerjaannya maksudnya 

JAWABAN : 

> Zaine Elarifine Yahya 

Wa'alaikum salaam. satu dimaksud adalah satu yang tak ada yang menyamai-Nya, baik dalam 
dimensi zat, sifat dan perbuatan-Nya. Esa yang tersucikan dari kekurangan dan segala yang 
identik dengan makhluk. 

> Timur Lenk 

Ibarot dari fathul majid 

<5)1 D £ yv* j JUj^l j olis<a!l j olJLil (3 <A>- t j J,UJ j A>l»t«* <5)1 ot IaU** j aJIjl>- jJl J,L*j aJ a-stI _^Jl a*.jLJI Si^aJl 
«jfu. <5)1 j <iololistf y 5)^ frtjsrf y j* AJl S O—J j (J,Uj Aji S <u£J oli iibjb jjmJ a»T OlJLil (3 (Aj-Ij 

Jj>-Sl (j-*!* J,Uj AJliy» a«SJ oLiy» aJ <a» 4 iilyb y J ajT oLL^Jl (3 J,Uj a!jS" yt* j <iol j£-\ oLLsal; i —y 

oLisflJl y-1 J,1 JUu aJjI ailjl V j J,l*J A jjXa^" ijJi 

Sifat yang ke enam yang wajib bagi Allah ta'ala adalah sifat Wahdaniyah (Allah Maha Esa) , 
maknanya bahwa sesungguhnya Allah subhanahu wa ta'ala maha esa/tunggal dalam Dzat, sifat 
dan perbuatan-perbuatanNya . Makna adanya Allah maha esa/tunggal dalam DzatNya bahwa 
sesungguhnya tiada dzat yang menyerupai Dzat Allah ta'ala dan Dzatnya Allah tiada tersusun dari 
bagian-bagian karena tarkib/tersusun adalah termasuk sifat-sifat makhluk padahal Allah 
dibersihkan/maha suci dari bersifat dengan sifat-sifat makhluk . Makna adanya Allah maha esa/ 
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tunggal dalam sifat-sifatNya adalah bahwa sesungguhnya tiada seseorang (makhluk) yang 
mempunyai sifat-sifat yang menyerupai sifat-sifat Allah ta'ala , maka tiada seseorang (makhluk) 
yang mempunyai sifat qudroh (kuasa) yang menyerupai sifat qudroh (kuasa) Allah ta'ala dan tiada 
seseorang (makhluk) yang mempunyai sifat irodah (kehendak) yang seperti sifat irodah 
(kehendak) Allah ta'ala dan seterusnya sampai akhir semua sifat-sifat 

j jiJliT j ajtjt j «Op-Ij IjS» Jj j j j j*—'V' <3 Oliws J,Uj aJ jl j 

jt cJl5” f.\y» y» Jj»i oli^LsJ.1 ^ J&-Sl (j-*!* J^r j il)t <3 Aj £ 

J,Uj aJ JUiS/l aJAkj UJIkj j AjLiujj aJ)I LjJi A) j i JjiiJl (3 aJ Uh j 'ijj\J omo\ 

Dan tidak ada bagi Allah dua sifat yang sama dalam nama dan maknanya seperti dua sifat 
qudroh , dua sifat irodah dan dua sfat 'ilmu akan tetapi bagi Allah satu sifat quroh , satu sifat 
irodah dan satu sifat 'ilmu sebagaimana sifat qudroh dan irodah . Makna adanya Allah maha esa 
dalam perbuatan-perbuatanNya adalah bahwa sesungguhnya semua perbuatan itu milik Allah 
maha menang Allah dan maha agung Allah , maka tiada bagi seseorang dari makhluk- 
makhlukNya satupun perbuatan dari perbuatan-perbuatan itu , baik perbuatan itu ikhtiyar (tidak 
terpaksa) maupun idlthiroriyah (terpaksa), hanya saja bagi seseorang itu dalam perbuatan ikhtiyar 
ada kasab (usaha) dan dengan kasab itu Allah memberi kita pahala dengan fadlol / anugerahNya 
dan menyiksa kita dengan keadilanNya , maka semua perbuatan hanya bagi Allah ta'ala. 

j AiUw* aJ jA ^Jl oUIjSvJl j j ^ Ac - tjjJt ^Jl 

Maka mukjizat-mukjizat yang terjadi ditangan para utusan Allah (atas mereka limpahan rohmat 
dan salam) dan karomah-karomah yang berjalan/terjadi ditangan para wali Allah adalah makhluk 
ciptaan Allah subhanahu wa ta'ala. 

a’.U J LfoJ J olJUl (3 dil J g -* il ^^ AJLP O.Aljl j]\ ^Laj aJ CmJ ISI J 

JUiSlI (3 J Lfj J oLLrftil (J 

Dan jika telah tetap bagi Allah ta'ala sifat wahdaniyah/maha esa maka hilanglah dariNya kam-kam 
(beberapa/bilangan-bilangan) yang jumlahnya ada lima yang terkenal itu yaitu : 1. kamm munfashil 
pada dzat. 2. kamm muttashil pada dzat. 3. kamm munfashil pada sifat-sifat. 4 . kamm muttashil 
pada sifat-sifat, dan 5 kamm munfashil pada perbuatan-perbuatan Allah. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/511287052227441/ 

2186. QOUL YANG DINISBATKAN KE IMAM SUYUTHI 
KIAMAT 1802 H 

PERTANYAAN : 

Mbah Cemeng 

Assalamualaikum.. Ada yang tahu di kitab manakah ? imam suyuthi mengatakan bahwa kiamat 
akan terjadi pada tahun 1802 H, dengan melihat lafadz "baghtah" yang selalu mengikuti lafadz 
"qiyamah" dengan metode Hisab Jurnal Kubro. Perkataan yang dinisbatkan kepada imam suyuthi 
itu tidak salah, wong itu hanya ngitung lafadz baghtah pake hisab jurnal ajha, ga ada ramalan atau 
memastikan, hanya perhitungan... Jangan terlalu gampang menghakimi dulu. 

JAWABAN : 
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> Ibnu Toha 

Wa'alaikumussalaam. Saya belum bisa menjawab di kitab mana, namun coba kita renungkan dulu 
ayat berikut: 

LjjS 3pL*.J1 aUI .Ajjp l ^ p.1 p LoJl apL^JI ^oLJl i^1JL~j 

Manusia bertanya kepadamu tentang hari berbangkit. Katakanlah: "Sesungguhnya pengetahuan 
tentang hari berbangkit itu hanya di sisi Allah." Dan tahukah kamu (hai Muhammad), boleh jadi 
hari berbangkit itu sudah dekat waktunya. (QS. Al-Ahzab 63). 

dan ayat berikut: 

^ jlij» cjf Uji (44) liJUj ^l (43) l»l^"S ^ cuf j*-» (42) L»U >ja oU <LpL*J 1 t jp ciJL»o (45) 

42. (Orang-orang kafir) bertanya kepadamu (Muhammad) tentang hari kebangkitan, kapankah 
terjadinya ? 

43. Siapakah kamu (maka) dapat menyebutkan (waktunya) ? 

44. Kepada Tuhanmulah dikembalikan kesudahannya (ketentuan waktunya). 

45. Kamu hanyalah pemberi peringatan bagi siapa yang takut kepadanya (hari berbangkit). (QS. 
Annaazi'aat 42-43-44-45). 

dan juga pada Ayat berikut: 

wJ Ul ’f&Js U j ifllj o^ljUooJl ^ cJuu j-* Ul l^U jup L^oJLp Uji ^JJS UU *ja Oljf apL**J1 p 

0^o-Uj U ^oLJl aIJI l ^ o.l p Uji 1 ^ • p uijts^ uU^lUu 

Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat: "Bilakah terjadinya?" Katakanlah: "Sesungguhnya 
pengetahuan tentang kiamat itu adalah pada sisi Tuhanku; tidak seorangpun yang dapat 
menjelaskan waktu kedatangannya selain Dia. Kiamat itu amat berat (huru haranya bagi makhluk) 
yang di langit dan di bumi. Kiamat itu tidak akan datang kepadamu melainkan dengan tiba-tiba." 
Mereka bertanya kepadamu seakan-akan kamu benar-benar mengetahuinya. Katakanlah: 
"Sesungguhnya pengetahuan tentang bari kiamat itu adalah di sisi Allah, tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui." (QS. Al-A'rof 187) 

Memang benar Imam Suyuthi tidaklah mencetuskan tahun... tapi beliau cuma memperkirakan oleh 
penelitian beliau dari berbagai hadits... Imam As-Suyuthi dalam kitabnya "AL-HAAWIY UL 
FATAWIY" menyebutkan: 

3-ooLJl ijUtil j^tjf j*-L*j <u1p <dJl ^^1 ofj [aju* < sVJT LjJlil «JL» of ijj L» jS”V| 

jf- jf- tti-J ^p JM» jt ( _ s Lo UJos- js : Jj-^til jitjj ^ <^1*ji !l Jli 

tjjL» |t-> yL^Jt SL.L2J1 AplioiJl LJl» aJp <dJl ( _jU’ 4Jl dj~“j dU* -d^* ajp aJJI 

U J t^LiJl £• U J tJUptiU D _jJ^i d J t|*4j yS- (3 U J _prj 3 _j-*o U tj*Ufsr JA Jjf)l <—->Ljl ^ tLfJLp 

i>* (W Uji Ljj I* 9 W» j* p-fr^ tiiljilil ^ dy'jaj Uj Djjj-jaj 

fji (Ji ^ ^ ^ (W ^ 

t^«j*U-Jl aJL " «iu* i—iUT a**-* liJLiij 

Dalam kitab yang sama Imam Suyuthi mengatakan sbb : 

{j» ijj Aiti liJLi i j j iu* ajLo-^ojp L^JLp SiljjJt ^JLJ Uj tiu* oUf iotil eXt> of jCTJl aJLp cJ.s <^jJl :Ujf J jiti 
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iL-oLJl ^ vi~*j aTp {J * 9 4/^' <l)fj tAi*» i— iUT a*«* LiJiJl Sjl. of < 3 ^ 

Maka aku katakan dulu : yang menunjukkan atas ini adalah atsar hadits bahwa masa ummat ini 
(Umat Muhammad) lebih dari 1.000 tahun tapi lebihnya tidak kurang dari 500 tahun, demikian ini 
karena terdapat dari suatu jalur hadits bahwa umur dunia adalah 7.000 tahun, dan Rosulullah saw 
diutus pada bagian akhir di seribu tahun yang ke enam. (Yakni tidak lebih dari 1.500 tahun) dan 
sekarang kita sudah berada di tahun 1434 H. berati kiamat dari sekarang tidak lebih dari 66 tahun 
lagi. 

Berdasarkan ibarot keterangan Imam Suyuthi (alhawi alfatawi) dari berbagai hadits "masa di dunia 
adalah 7 ribu tahun, dan Nabi diutus pada akhir seribu tahun yang ke enam". (Maaf) Hanya saya 
yang menambahkan sendiri keterangan bahwa "Qiamat tidak tidak lebh dari 66 tahun lagi dari 
sekarang (1434 H.)". 

atau kemungkinan maksud Imam Suyuthi tidaklah demikian.. MARI TOBAT DAN 
PERBANYAKLAH IBADAH.... (Wallahu'alam Bis-showab). 

LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/515686011787545/ 

2189. DIANGKATNYA AL-QUR'AN DARI BUMI 
MENJELANG HARI KIAMAT 

PERTANYAAN : 

Mufleh Yeh 

Assalamu'alaikum.... Saya pernah dengar, nanti di hari akhir Al Our'an pada hilang, benarkah? 
silahkan komennya di sertakan referensiya. Terima kasih... 

JAWABAN : 

Abdullah Afif 

Wa'alaikum salam... Dalam Sunan Addaarimi (juz II halaman 530, hadits nomor 3341, maktabah 
syamilah) 

Jli i a1!I sy Jf- I *J J* i Ji a1!I Ji a**-U J* i ^L> Ji DI yw> Jf- I cyt ^y uL*- i ji y** uL*- 
: " OILJ aTp t£ j*~i : JlS ? jjJU» ^ t «JLa : I jte t of J-S OTyLil SjU? 

J u)^~ c j a^LaI^JI J y y C)you j t aJJI Ul aJI U <J y t f.\ y& ajl. 

Telah menceritakan kepada kami [Ja'far bin 'Aunj telah menceritakan kepada kami [Musa bin 
Ubaidj dari [Shafwan bin Sulaimj dari [Najiyah bin Abdullah bin Utbahj dari [ayahnya] dari 
[Abdullah] ia berkata; Perbanyaklah membaca Al Our'an sebelum ia akan diangkat. Mereka 
bertanya; Apakah lembaran-lembaran (mushaf) ini akan diangkat? Bagaimana dengan yang ada 
di dalam dada (dihafal) manusia? la menjawab; Akan berlalu satu malam lalu pada pagi harinya 
mereka menjadi fakir dan melupakan ucapan LA ILAAHA ILLALLAH. Mereka juga terjebak dalam 
perkataan jahiliyah dan syair-syair mereka. Hal ini terjadi ketika keputusan telah ditetapkan atas 
mereka. 

Fokus : ....dari Abdullah, berkata: Perbanyaklah kamu membaca al Ouran sebelum al Ouran 
diangkat.Link: 

http://www.islamweb.net/hadith/displav hbook.php?bk no=137&pid=429008&hid=3246 
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Dan dalam al Mu'jam al Kabir Liththabarani (juz VIII halaman 50, nomor hadits (atsar) 8618 

jj\ < :Jb» tji** jt jf- <.gjj j>. jxs- j* tJJlj—I jf- tjljjl xs- jf- t Jb>*L-l b£x>- 

j*yL)j c^J jji ^ (*_ji J j * d j t«*>Cail 4 _ s Lj L. ^Tj tAjb«^l |ioi ^ OjJiij b« Jjf ^ 

y *j }bJ OT yi\ jjs- cSj~o":Jli ?bjb-Lsfl^ ^ «Uijf J ij OT yi\ tyj bujf Jl J-p b f b :ljJb» y)e>\ y 

J°}l\ </» Jhi ^ 

...Ibnu Mas'ud, beliau berkata : .Sungguh al Quran akan dicabut dari antara tengah-tengah 

kamu sekalian. Mereka bertanya: Wahai Abu Abdirrahman, bukankah kami membaca Al Quran, 
dan al Quran kami tulis dalam mushaf-mushaf kami ? Beliau menjawab: Al Quran akan 
dihilangkan pada malam hari, selanjutnya al Quran dihilangkan dari dada-dada para laki-laki, maka 
tidak ada satupun al Quran di muka bumi". Link: 
http://www.islamweb.net/newlibrary/displav book.php? 
bk no=84&ID=2372&idfrom=8511&idto=8676&bookid=84&startno=67 
Wallaahu Alam 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/5122247054670Q9/ 

2197. BANTAHAN TERHADAP KONSEP KEPERCAYAAN 
REINKARNASI 

PERTANYAAN: 

Goes Fanky 

Assalamu alaikum wr. wb. Kiay ,asatid, dan pra admin, Sya mohon pencerahan x, Apkah benar 
ada reinkarnasi dalam kehidupan manusia , Mohon jawaban x serta referensi nya.... Mohon maaf 
atas ksalahan 

JAWABAN : 

> Radhin El-Maujudy Goes 

Ini Penjelasannya.. Dari Kitab 

jTjjUb OT yi\ ^bslajl (3 OLJt f. I yo\ OT y .!l jwij 

<3 UI y «t jot -Uj : i t^iJl yj : aJJ> « jy& Db-J^l Ot 1*^-4 f f yj : J U; aJ y 

f f ivi'Lp-U UI y\ j «Ulb djy£i JeS : a} yu USjbjUlj (, OU*Lp- 1 b^i £jjb>«_ij JJ O jkj 

ij^l t tj&j\ ,jcjl b&*t bjj t Jbi : Jbu aJ y j [ 28 \ 2 ] O j aJI ^ [ 40 \ 11 ] . 

45 ] aJ A^baljl Jl f jf AJll J» I AjOtI (3 t J bu aJJS ojjL GjjJ ’JLLl ^^-1 ajI \ 
26 [ t il)T Jl il Jj t^jjl y i (jy y AJbJj ( ,jy y «U>-t <5)1 Ot Db-o^t 01 : *iji (J Aj^/I oijfc (3 jj£"Uil OL~j^[t yS'j 

aJj3 <3 A) ji^Jl j»Jpj t C~wj.l (^«Ib [ 298 \y> [ ObC,^b_prj jLp (jus-Us-^lj ,jy ob»^[l aJV^ «jl& tj : 

jv5”L?-ti brt 3 '—a-S” [ 2 \ 28 ] . 

Simak lagi keterangan dari Tafsir Ibnu Katsir berikut: 

http://www.islamweb.net/newlibrarv/displav book.php?idfrom=74&idto=74&bk no=49&ID=78 
Semua Dalil di atas dengan jelas membantah pada pemahaman Reinkarnasi.. 
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> Alif Jum'an Azend 

Reinkarnasi adalah takhyul yang tidak berdasar. Pendapat ini berasal dari orang-orang tak 
beragama yang berpikiran bahwa manusia akan “menghilang setelah kematian”. Atau timbul pada 
orang-orang yang merasa takut untuk memasuki alam akhirat setelah kematian. Bagi kedua 
kelompok manusia ini, kembali ke dunia lagi setelah kematian merupakan suatu harapan yang 
menarik. 

Dalam banyak ayatnya, Al-Qur’an menyebutkan bahwa hanya ada sekali kehidupan di dunia ini. 
Tempat dimana manusia diuji amal perbuatannya. Disebutkan pula bahwa setelah kematian tidak 
ada arah kembali ke dunia ini. Manusia hanya mati sekali saja. Ini ditegaskan dalam ayat berikut 
ini : Mereka tidak akan merasakan kematian di dalamnya kecuali sekali saja. Tuhanmu 
memelihara mereka dari azab api neraka. (Surat Ad-Dukhan: 56) 

Jadi Al-Qur'an dengan jelas menolak konsep penjelmaan lagi (reinkarnasi) dan perpindahan. Ruh 
manusia, meninggalkan badan pada saat mati dan tidak akan dibiarkan hidup kembali ke dunia ini 
lewat bentuk lain. 

Dari kitab suci Qur'an: "Ketika kematian telah datang kepada seseorang di antara mereka, dia 
berkata: Wahai Tuhanku! Kembalikanlah aku (hidup)! Supaya aku mengerjakan perbuatan baik 
yang telah aku tinggalkan itu. Jangan! Sesungguhnya perkataan itu hanya sekedar dapat 
diucapkan Di hadapan mereka ada barzah, dinding yang membatasi sampai hari mereka 
dibangkitkan." 23: 99-100. 

Jadi, kitab suci Qur'an menyatakan bahwa ruh manusia tidak akan hidup dua kali di dunia ini, 
dengan demikian ruh itu tidak akan dibiarkan menempati badan hidup yang lain, baik manusia 
ataupun bukan manusia. Kenyataan-kenyataan yang dapat ditinjau mendukung ajaran ini. Bila ruh 
manusia menempati badan-badan manusia yang baru, maka tidak akan menambah kepadatan 
penduduk, sebab ruh seseorang dapat menempati hanya satu badan. Kepadatan penduduk pada 
abad yang lalu sekitar satu milyard. Sekarang sekitar sudah lebih dari 6 milyard 
Bagaimana kita dapat bertambah lima milyard bila tidak ada ruh-ruh baru diciptakan. 
Sesungguhnya bila konsep reinkarnasi adalah benar, jumlah penduduk tidak akan lebih dari dua 
orang, sebab pada mulanya hanya ada dua ruh manusia yaitu Adam dan Hawa. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/qrouos/piss.ktb/525956354093844/ 

2199. HUKUM TAQLID DALAM MASALAH AQIDAH 

PERTANYAAN : 

Noah Ismaiel 

Assalamu'alaykum... Maaf saya mau nanya.. 'Apakah ta'rif Taqlid itu..? Dan Apa hukumnya Taqlid 
dalam aqidah ? Trimakasih.. 

JAWABAN : 

> Hanya Ingin Ridlo Robby 

Wa'alaikumussalaam.. setor ibaroh dulu.. 

jlj :^Ul ^ j** j*»* — 
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jj^sLc- jaJj. DI Jl5 j* jS- jp j^J Lail y .sIaipUI DIS”” ISI L»-» IjjLUp-I UJl j aSUs- jjs- D y*?xj> UUwslj 

JJ* j*jL U5 IO* Ulp «U-*J J*!* o* yi (J tyj J3l_^Jl .jljilplll iJ?MJ j _ s iiS’l <j* Jal)\ iiji 

li Uj (_ s i^"t Jj t jyJScuJl JJo ^ Jj**l!l ijJ jj JUOi*»Ul J-liiit (>* »ji* Jlij V_pTj JijW' l'lfrj « 

LaJVj «Jjti- AJjJjjJ OjUJUL. jAOJI ■ J’ j Aji AijlpJ ^jLyflJl ^lp ^j: .^ ~ II t (JUj^^Ul J-. J^^jLjfc^Jl J*J Lio ja AJP ^aJl_>o 

jjJlll J^5 JuLiJl jj. ^uJl aIS" IJL» ^5 J^lil JJj *i jy**^ t5*As*l L» DJllS aJ ^jljas- i_juS” Jjl* jJ aj^J jjUJl b^s»^ 

aJ J*a>- «j-Jl O yii A*o- aJLp C-j.15 jj«j A»o- jJu jJtll J_}5 .Lp-I OjjLlb jljjJl d!j tillS jp !L*jfjl ,yju J-sAjLII Olj 

«jjp Jjaj a^L |tJ Aifj tali, j^j jJ «oaipI ISy AiOvaj soip Ip^Jaa. 015” |JL._j aJp Alit jj*» ^^ail j* ***** U^ « . » ^-j ^**ll 
tJLgj fjljCj U^ > ^JLjj aJLp aUI ^jJI iO~oL>-lj D t jaJI o>L! j* ^j&jup q.«> Lu Jl>-L tl ^5 Aj1?15 ua1*»JI JLjj«o. Ioj&j j-Ju 
^ lp 3 jjt ^il Aoj»jJb ^^>-1 i_aU*J| t, &• U D! (J 15 j* (J 15 Uji j |t (fl i J f^\ A-J. AjUmIaJI jj.1 I jjjs ^5j uUi ( y» I y* 15 uuLit 

li Aj^5 ^>>Jl uiLUu ilU^j ojUj jf jJUu» j*jj of ^J[ ^JaOl aJp ^JL of j?Jl ^Jl *s-y*j Oj y, j* ^U»^i i j-Jl c-Oj jJ 

' a .> «J-it jj Ijlii >it f.jfi Luyi r ap >0i jiir u'i jjfii U- [rS Ji ^4 ^ 

'j* jJLp Aas^Jl 5^.151 U ^jJl £li?u ( _ s to- Jj^uaill <uip cJa U £__P'-J'!l j>* Ap-UsjI (*Jij ui" li* J* uiUJl 

ljjS”ij jULiJl ^jIp ^-gibAjiU JllaiuLll u^rjf ^ ( jiajo 0 i»-lj DUi-uJl aJLIIj iiJLii i»^iAl ^ ^p ^«tll JaLs-15 jyj+j y*) 
JJaJlj Ul U U JS" dLj t^a^Jl ja jj jj.ll! <^1 <^jOj U JUaiuUl J-5 ji>-l J5" dLj aiSill ^ SajIjJl liuaU-tjlj oLlll 
(J J^ip (*4 ^ J^"j JUaiul jf Sjjju» jj. aJp ja C ^Js- t-^\ alipl (JLjl otj I 4 ; jlio U ijjf-z j$i 

aUI ^lus aUI (J y j ^i*j A^t>- j-Ju jjjtil (J _j5 ip-1 JlJaj.II jj. ^jaJL*JI l)1 J U’ UJLp j^j 

ISLLI ^jaJLuII JUIazII Cao IIa-U AJP ^4* jl Aj y\ Uj.> ^JjUtJl y *)j u ^ A_pLj I A_u?rjl aUI 0^5 |tiuj aJLp . 

> Kang As’ad 

Saya cuplikkan sedikit dulu terjemah dari ibaroh kang Hanya Ingin Ridlo Robby di atas,nanti in 
sya-Allah saya lanjtkan. 

Jj.jj. Aj 9-U> DI : Jl5 jj. |*4ui I JJa jiP jp J^J L55I y ali^-VI DlT lil UJ I ylz*\ lilj a5!>U- Js- D y+£ UUwstj : Jl5 

V^rl^l jJiJl iiji ^Lp c 


Beliau telah menyampaikan qoul; Ashab kami (syafi’iyyah) telah sepakat atas khilafnya masalah 
ini (taqlid dalam mslah aqidah). Yang mereka khilafkan adalah apabila l’tiqad yang ditaqlidi 
tersebutt mencocoki aqidah yang benar tetapi tanpa dengan berdalil. Sebagian dari mereka 
(Ashab) menyampaikan qoul; orang yang bertaqlid dalam masalah aqidah dihukumi sebagai 
mukmin yang telah melakukan kemaksiatan, karena telah meninggalkan nadzor (berfikir secara 
sistematis dalam masalah aqidah) yang mana hukum melakukan andzor itu sendiri adalah wajib. 

< ^’-P r J &**J* f j\i ^ iJ-e-j <• UIp «U“j JJa jp j£j jl Dlj jiljil .sULpMI iyS. jj* j 

jjiju 

Sebagian dari mereka (Ashab) ada yang menganggap cukupnya (bagi seorang mukmin) untuk 
mencocoki aqidah yang benar meskipun tanpa adanya pengetahuan trhdp dalil yang mereka 
sebut sebagai ilmu. Atas dasar ini, maka tidak melazimkan wajibnya nadzor (berfikir sistematis) 
terhadap hasilnya sebuah pengetahuan Ketuhanan dengan jalan ini 
Ini poin2 yang saya fahami dari ibaroh kang Hanya Ingin Ridlo Robby di atas : 

Tentang masalah taqlid dalam aqidah, ulama telah sepakat adanya khilaf (perbedaan qoul) 
tentang kebolehan taqlid jika yang ditaglidi adalah aqidah yang benar tetapi dihukumi sebagai 
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mukin yang berdosa (maksiat) karena telah meninggalkan kewajiban nadzor. (apabila yang 
ditaqlidi adalah aqidah yang salah, ulama telah sepakat atas pelarangannya). 

Sebagian ulama menyampaikan bagi setiap muslim, keyakinan aqidahnya harus mencocoki 
aqidah yang benar. Dan keharusan ini bukan berarti mewajibkan bagi setiap muslim untuk nadzor 
(berfikir dengan cara sistematis). 

Ulama lainnya menyampaikan, larangan taqlid dalam masalah aqidah bukan berarti mewajibkan 
bagi setiap muslim untuk menempuh jalan sebagaimana yang dilalui oleh ulama2 ahli kalam, tetapi 
cukuplah bagi setiap muslim untuk mengetahui pembukaan2 setiap ilmu yang wajib diketahui 
(dloruriyyah), yang dari pembukaan2 tersebut akan berkembang dengan seiring waktu menuju 
sebuah pengetahun yang benar. 

Ada juga yang menyampaikan pendapat (qiil) bahwasanya taqlid dalam masalah Ushuluddin 
(aqidah) seluruhnya adalah dilarang (haram), karena yang dinamakan taqlid adalah mengambil 
ucapan orang lain tanpa didasari dengan hujjah. 

Kesimpulannya, bagi orang yang mampu nadzor....maka haram hanya sekedar ikut2an (taqlid) 
dalam masalah keimanan atau aqidah, dan harus nadzor. 

Bagi orang2 yang hanya ikut-ikutan (taqlid) dalam masalah keyakinan atau aqidah akan sangat 
mudah sekali terombang ambingkan, sangat mudah sekali dibuat ragu dengan pemikiran2 sesat 
yang banyak sekali macamnya, terlebih pada zaman ini yang sedang berlangsung perang 
pemikiran. 

Syaikh Ibrohim al-Bajuri menyebutkan enam qoul ulama tentang masalah Taqlid dalam hal 
Aqidah, yaitu; 

1. Iman seorang yang bertaqlid adalah tidak sah, oleh karena itu seseorang yang imannya hanya 
ikut2an, tidak dihukumi sebagi mukmin tetapi duhukumi sebagai kafir. Qoul ini disampaikan 
oleh imam as-Sanusi di diam kitab al-Kubro. 

2. Iman seorang yang bertaqlid, baik bagi orang yang mampu untuk nadzor atau pun tidak, adalah 
sah, tetapi dihukume sebagi orang yang telah bermaksiat karena telah meninggalkan nadzor. 

3. Imannya seorang yang bertaqlid dalam masalah aqidah adalah sah (cukup) dan dihukumi 
sebagi orang yang telah bermaksiat (berdosa) bagi orang yang sebenarnya mampu untuk 
nadzor, dan bagi orang yang tidak punya kemampuan untuk nadzor, maka tidak dihukumi 
bermaksiat. 

4. Bagi orang2 yang bertaqlid dengan al-Qur’an dan as-Sunnah yang Qoth’l dilalahnya (bukan 
yang dzonni) maka dihukumi sah imannya. Dan bagi yang bertaqlid kepada selain keduanya, 
maka imannya tidak dihukumi sah, karena sangat rawan terjerumus dalam kesalahan aqidah. 

5. Imannya orang yang bertaqlid dalam masalah aqidah adalah sah (cukup) tanpa dihukumi 
bermaksiat. Karena bagi ulama yang menyatakan demikian, nadzor adalah syarat 
kesempuranaan iman, dan barangsiapa yang mampu untuk nadzor tetapi tidak melakukannya, 
maka sungguh telah meninggalkan suatu yang utama. 

6. Dan qoul yang ke enam adalah, iman seorang yang bertaqlid dalam masalah aqidah adalah 
sah dan bahkan diharamkan baginya untuk nadzor, qoul ini mengandung kemungkinan 
diperuntukkan bagi orang2 yang telah teracuni fikirannya dengan pemikiran2 filsafat. 

Lihat, Tuhfatul Murid bi syarh Jauharoh at-Tauhid hlm 77, cet. Dar as-Salam Mesir. 

> Ahmed Ahmed 

Wajib diatas tiap2 Mukalfaf (oran yang sudah baligh lagi berakal) oleh mengenal sifat2 yang wajib 
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pada Allah, yang mustahil pada Allah dan yang harus pada Allah. Tidak haruslah taqled pada 
a'qidah. Definisi Taqled pada a'qidah: Menjazam lagi sesuai / cocok dengan jazam tersebut pada 
a'qidah-a'qidah iman TAPI DENGAN TANPA MENGETAHUI DALIL, baik dalil Ijmaly maupun 
Tafsily. Lihat kitab Hasyiah Ad-Dusuky. Halaman 53-54-55. 

Pendapat Abi Hasan Al-Asya'ry, Al-Qazhi Abi Bakar Al-Baqalany dan Imam Al-Harameini, dan 
Imam As-Sanusi, tidak memada taqled pada aqidah (iman) , Dan kafirlah mereka, karena tidak 
disyaratkan pada makrifah akan nazhar diatas jalan ulama Tauhid daripada menetapkan segala 
dalil2, dan dafak (tolak syubhat) yang di datangkan diatas menetabkan nya dalil, dan tidak kuasa 
di atas menta'bir sesuatu yang hasil dalalm hati daripada dalil Ijmaly. 

Karena menurut mareka yang dimaksud dengan dalil yang wajib makrifah diatas Mukallaf adalah 
DALIL IJMALY. 

Lihat kitab Tahkikul Al Maqam Ala kifayatul Al A'wam. Halaman 17 pada jawab Imam As Sanusy. 

> Hanya Ingin Ridlo Robby 

aJJI (1)^9 jj— J <u!p aJJI a]J| (J j**j Ai* (J Jp ^JLoJl d)f (Jjbl ^jp 

ISUul ^ ja JLJl JuLiJl c-s-o iLs-b <up jf ja \ L«-i U* ^ apLjI o» jf . 

Jawaban dari yang / tama bahwaa sanya taqlid yang tercela yaitu mengambil pendapat orang lain 
dengan tiada hujjah ( Hadits dan alquran ) yang demikian bkn keputusan hukum rasululloh saw 
karena Alloh sudah mewajibkan tuk mengikuti nabi dalam segala ucapan, perbuatan dalam 
melaksanakan perintah dan larangan nabi tidak masuk dalam kategori taqlid yang tercela scr 
sepakatnya ulamak (mesqi tanpa dalil). 

Kesimpulannya kalau kita taqlid pada pada imam asyari bukan tercakup dalam taqlid yang 
madzmum karena apa yang imam asyari sampaikan sesuai alquran dan hadits. Memang banyak 
pendapat seperti kata ibnu hajar. Wallaahu a'lamu bishshawaab.. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/526417160714430/ 

2203. ADAKAH HUKUM KARMA DALAM ISLAM ? 


PERTANYAAN : 

Munawaroh Mengharapkan Aulia 

Assalamu'alaikum warohmatullahi wabarokatuh, maaf ustad wa ustadah mau tanya apakah hukum 
karma masih berlaku sampai sekarang ? makasih sebelumnya wassalamu'alaikum warohmatullahi 
wabarokatuh. 

JAWABAN : 


> Hadlro Maut 


Wa'alaikum salam warohmatulloh wabarokatuh. Masih berlaku jika yang dimaksud : Kalau yang 
dimaksud karma adalah balasan atas tindakan/amal sendiri selama di dunia, maka bisa dilihat 
pada QS. ASY SYUURO 40, 


'jjk JtL> 


U Aji aDT J* tySi g&Jj Up ja* l*li* 0«^ 0^**- Ij 


WA JAZAA-U SAYYIATIN SAYYIATUN MITSLUHAA... 


Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, maka Barang siapa memaafkan dan 
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berbuat baik maka pahalanya atas (tanggungan) Allah. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang- 
orang yang lalim. 

Juga hadits... 

Cy'J j uuu 1 jAf-J «(*■£”fUjt ^Jii I Jji aJp Alll Alil J Jl» Ju IAiP Alil j jjUr Jf- 

u>y-' J* V- 

BIRRUU AABAA-AKUM TABIRRUKUM ABNAA-UKUM... alhadis 
Pada akhir QS. albaqoroh : 286 disebutkan : 

LILSl U L^ipj c.Lr L. #'' UI Ill r IIlT liK U 

....LAHAA MAA KASABAT WA 'ALAIHAA MAKTASABAT 

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya, la mendapat 
pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 
dikerjakannya. 

Bila yang dimaksud karma adalah kutukan, dalam hadits disebutkan bahwa doa yang dizholimi 
termasuk doa yang mustajab. 

jp <-f> Jh J jaij <_jI yi I4J j ^ jlja-Jl «|*jU^il j J^UUl r uyi jpi i j U SjUJ 

ui*- •*** A J S*i 

Tiga orang yang doa mereka tidak terhalang, yaitu imam (pemimpin) yang adil, orang yang 
berpuasa hingga ia berbuka, dan doa orang yang dizholimi. Doa mereka dibawa ke atas awan dan 
dibukakan pintu langit untuknya, lalu Allah Azza Wa Jalla berfirman: 'Demi izzah-Ku, Aku akan 
menolongmu meski setelah beberapa waktu."[HR. AHMADj. 

> Yupiter Jet 

Menambahkan... 

aLi J j Jli : Jli (^>f jf- jp j> a~p jp <y. U^-f : Jli ^ «A* 

^*Jl ^ J L» l-iajl ^ [665:^] Sj< up-CaJ aIII Jj«aj of jJ&ri ^ L»>> aJp aJJI 

Ijp «j*A>-A' 

Rosululloh bersabda, tidak ada dosa yang lebih pantas untuk disegerakan siksaan (balasan)nya 
dari Alloh di dunia serta ditabungkan di akhirat selain (dosa) “baghyun “ (tindakan jahat) dan 
memutuskan silaturahmi. [ Hadits Sohih Sunan Tirmidzi 4/664 ] 

U* J 1 : <J U df U*' j* j* 5 ' “V 1 ui I jij 0 U* (245) «4/156 jvi'U-l 

oy» «jji'Ul<3 _jap Ml aaLaJI J,l f.Li U» awI <—>jj-iJl J£"" :Jji jjL»j 4*1* <&' (Ju» <&' J_j-“j : Jl» <up auI 

uijAsi :aJ jaj (^pJLII aJUJj .jLw> , )fl j**» ijv^LJ-l JlSj "oUil JJ» 3LJ-I (3 <u>-UaJ aL*»aj a&I. 

Imam hakim meriwayatkan, bahwa Rosululloh berkata: semua dosa diakhirkan (balasannya) oleh 
Alloh -sesuai dengan kehendaknya- sampai hari kiamat kecuali durhaka kepada orang tua. Maka 
sesungguhnya Alloh akan menyegerakan siksaannya ketika masih hidup sebelum mati. [ HR. 
Imam Hakim, sohihul isnad ]. 

> Umam Zein 

Hemat saya karma adalah istilah yang ambigu. Karma paling tidak ada tiga bentuk: 
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1. Karma akibat perbuatan diri sendiri yang dialami di masa kini, ini yang biasanya dipahami 
oleh masyarakat kebanyakan, identik dengan 'kualat' ataupun ‘hukum kasualitas’. 

2. Karma akibat perbuatan diri sendiri di kehidupan yang lampau, ini yang identik dengan 
reinkarnasi Hindu-Budha dan menyebabkan karma cenderung tidak diakui oleh hukum 
Islam. 

3. Karma akibat perbuatan orang tua yang ditanggung oleh anaknya, ini karma yang salah 
kaprah, tidak diakui dalam Hindu maupun Budha, apalagi Islam. 

Secara bahasa, Karma (Sansekerta) atau Kamma (Pali) berarti perbuatan atau aksi. Baik Hindu- 
Budha mengartikan hukum karma secara mutlak, yakni sebagai hukum yang timbul berkaitan 
dengan suatu perbuatan, entah baik atau buruk, entah di kehidupan kini ataupun efek dari 
kehidupan lampau. 

Istilah karma lebih dulu dipakai pada agama Hindu-Budha. Dimana kedua agama itu, disamping 
konsep karma yang bersifat kasualitas, juga memasukkan reinkarnasi sebagai bagian dari hukum 
karma. Dengan demikian pengucapan karma dalam Islam, andaipun dijumpai, diberlakukan 
sebagai kiasan saja dari hukum sebab-akibat (kasualitas), seperti perkataan: dia mendapat karma 
akibat durhaka pada orang tuanya. Wallahu a'lam bishshawaab. 

Catatan berikut bisa menjadi pembanding : 

http://www.parisada.orq/index.php?option=com content&task=view&id=798&ltemid=29 

http://www.maielisrasulullah.org/index.php? 

option=com simpleboard&ltemid=34&func=view&id=18559&catid=9 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/341961965826618/ 

2206. MAKALAH : HUKUM MEMPERINGATI MAULID NABI 

Oleh KH. Abdullah Afif 

1. Pendapat Imam Abu Syamah (599 ■ 665 H) 

Beliau adalah guru Imam Nawawi 

oiioZaJi j* j <uip <5)1 JL* (»_jj jiijlji ^ jr u Cl.J ^ C 

tiLiS J^-l» <wiS ^ <JLp <5)1 o I f.1 jliD ^ <u» L. liJLii Dy» <LjjJ1 

J-aJUI! 5 ^9-J aL» jf 5JI *J j** J .jUol jjlp ^J\ju <5)1 

Diantara bid’ah yang paling baik pada zaman kami ini,yaitu peringatan yang dikerjakan tiap tahun 
pada hari bertepatan lahirnya junjungan kita Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wasallam, 
berupa sedekah dan perbuatan baik,dan menampakkan perhiasan dan kegembiraan,karena 
pekerjaan itu beserta yang ada didalamnya berupa melakukan perbuatan baik terhadap para fakir 
miskin, menunjukkan rasa mahabbah kepada Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam dan 
mengagungkan beliau di hati orang yang mengerjakannya, dan bersyukur kepada Allah atas 
nikmat yang Dia anugerahkan berupa mewujudkan RasuLNya yang diutus_Nya sebagai rahmat 
bagi semua makhluq. [ Sumber: Al Baa’its Fii Inkaaril Bida’ wal Hawaadits halaman 23-24 ]. Link 
download kitab Al Baa’its Fii Inkaaril Bida’ wal Hawaadits : 
http://shamela.ws/index.php/book/6276 

2. Fatwa Al Hafizh Ahmad Ibnu Hajar al ‘Asqalani (773-852 H) 

fp Jjiij |»5 AS-A J <WlS l*J <—l jj ^ j << fl» lt JisLs- J»lL*yi JjL* «Aij 


©2015 


www.piss-ktb. com 








| 1288 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


u-iss« j j L$JU^- yJ yj y>\^» ^Jts- cJl»iAl JlS liJlii OjyiJl ^ £tJU<a!l iJlLJI 

U» lilj Ai~o- APJL) CJli' 

Syaikhul Islam Al Hafizh Abui Fadhl Ibnu Hajar ditanya tentang amaliyah Maulid, maka beliau 
menjawab : “Pokok utama dalam amaliyah Maulid adalah bid’ah yang tidak diriwayatkan dari 
ulama salaf as shalih dari tiga generasi (sahabat, tabi’in, dan atba’ut tabi’in). 

Akan tetapi Maulid tersebut mengandung kebaikan-kebaikan dan sebaliknya. Maka barangsiapa 
yang berusaha meraih kebaikan dalam Maulid dan menjauhi yang buruk, maka termasuk bid’ah 
yang baik (hasanah). Jika tidak, maka tidak disebut bid’ah hasanah”. [ Sumber: Al Haawi Lil 
Fataawi karya Al Hafizh As Suyuthi juz I halaman 282, maktabah syamilah ]. Link: 
http://www.islamweb.net/newlibrarv/disolav book.php?flaq=1&bk no=130&ID=207 

3. Fatwa al Hafizh As Suyuthi (849-911 H) 

S-*^ jij ? y> jij ? **&>- L* ‘ j j+Z ^ jli y Jlj-Jl £J>j Jii 

? U jf 4 fU 

Sungguh telah ada pertanyaaan tentang peringatan Maulid Nabi pada bulan Rabiul Awwal, 
Bagaimana hukumnya menurut syara’ ? dan apakah termasuk terpuji atau tercela ? serta apakah 
orang yang memperingatinya mendapatkan pahala atau tidak ? 

J iv ^ Oijl(1)1^jJlil j*J <Ai J*}\ J-*P AlP 4^)1 j*Jl 

LfcJ* AiloJl ^oil y> diii ^ «.sbj ^ ^ djiyaijj *i jIS'Ij J»ll— Jaj jj y a^iy ^ £ij 

iJyj-iJ' «'U yj ^yiJl j-ii jtja * -» v UJ 

Jawabannya : Menurutku pada dasarnya amal Maulid itu adalah berkumpulnya orang-orang , 
pembacaan ayat yang mudah dari Al-Qur’an, riwayat hadits-hadits tentang permulaan perihal Nabi 
serta tanda-tanda yang datang mengiringi kelahiran Nabi. 

Kemudian disajikan beberapa hidangan untuk mereka. Mereka menyantapnya, selanjutnya 
mereka bubar setelah itu tanpa ada tambahan-tambahan lain, itu adalah termasuk Bid’ah Hasanah 
(bid’ah yang baik) yang diberi pahala bagi orang yang melakukannya. Karena adanya perkara 
yang ada didalamnya berupa pengagungan terhadap kedudukan Nabi dan menampakkan rasa 
gembira dan suka cita dengan kelahiran beliau yang mulia. [ Sumber: Al Haawi Lil Fataawi karya 
Al Hafizh As Suyuthi juz I halaman 271-272, maktabah syamilah ]. Link: 
http://www.islamweb.net/newlibrary/displav book.php?flaq=1&bk no=130&ID=207 

4. Pendapat Hadhratusysyaikh KH. Hasyim Asy’ari (1287-1366 H) 

jjj oT y .Jl y U if.\Jij (joUit y lJi\ (^JLil Jj yi\ of«^U5” y JLs-Jj Jjlil a^j^JI 

jvj Cj\S "jlljl «y L»j y «'U yj a!*^- £»j L<j J*J aJLp <5)1 J ''V ^ «^j'jJ' 

(iiijj Jj lii <_otil «LpI y ji'Ul <_<ys (iUi jJLp Ijjlj Dtj D jiyaijj aJ jIS'Ij j*uL> ^ 

Peringatan yang Pertama : Perkara yang diambil dari perkataan para ulama yang akan 
diterangkan mendatang bahwasanya MAULID yang disunnahkan oleh para imam itu adalah 
berkumpulnya orang-orang, pembacaan ayat yang mudah dari Al-Qur’an, riwayat hadits-hadits 
tentang permulaan perihal Nabi serta IRHASH (kejadian yang istimewa sebelum menjadi beliau 
diangkat menjadi Nabi) yang terjadi saat kehamilannya dan hari lahirnya dan hal-hal yang terjadi 
sesudahnya yang merupakan sirah (sejarah) beliau yang penuh keberkahan. 
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Kemudian disajikan beberapa hidangan untuk mereka. Mereka menyantapnya, dan selanjutnya 
mereka bubar. Jika mereka menambahkan atas perkara diatas dengan memukul rebana dengan 
menjaga adab, maka hal itu tidak apa-apa. [ Sumber: Attanbihaatul Waajibaat Liman Yashna’ul 
Maulida Bil Munkaraat halaman 10-11 ]. Bersambung, Insya Allah.. 

LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/532252183464261/ 

2207. MAKALAH : KEUTAMAAN MAULID 

Oleh KH. Abdullah Afif 

jALiJl ^ ^ jyj «j-» jjoJI JlL r L.yi OUaL- Jlij: 

Sulthan ‘Arifin Imam Jalaluddin As-Suyuthi -qaddasallaahu sirrahuu wa nawwara dharihaahuu- 
dalam kitab beliau yang diber Al- nama “Al Wasaa'il Fii Syarhi Asy-Syamaa'il” berkata : 

cJU»j 4AlC*Jl jf jf o-Jt liJLii aSsj!>LJI c~a»- Ul |*jl»j <Cp <3)1 jJ y 1$ Ji a 1C« jf jf y L» 

J-»'Ji 5 'V'" D y b»fj 4L)tjJlj jJb <3)1 tOliCjl Jjji aSsj!>LJI 

jjl<j C* <3)i ( _ s iC ^jji «*i^ Cl» dC ^ DjICj (*!>Cjt (*-$lC Jl^bj^j 

Tiada dari suatu rumah atau masjid atau perkemahan yang dibacakan didalamnya Maulid Nabi 
Shallallahu ‘alaihi wasallam kecuali malaikat mengelilingi rumah, masjid dan kemah tersebut, dan 
malaikat meminta ampunan dosa terhadap penghuni tempat tersebut, dan Allah meliputi mereka 
dengan rahmat dan keridhaan(-Nya). Dan adapun malaikat yang dikelilingi dengan cahaya yakni 
Jibril, Mikail, Israfil dan ‘Izrail -‘alaihimussalam- maka mereka meminta ampunan dosa terhadap 
orang-orang yang menjadi penyebab bagi pembacaan Maulid Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam 
J 1^9 LZouT: Dan Beliau juga berkata 

oLLit J oli^l j (3 j'- i'J (3 abljlj Ja>Uiil ^jiUjj Ajb"tw< <3)1 £3j Ul j*il»j aJLp <3)1 1 lU y ^ fji y U 

<jx*0 JjJL* ^ i v' y* Cp <3)1 0 ol* tjy» tC~Jl liiii jf- y>ya\i\j f. y .Jl CCjtj jjiaiJtj 

wUp 

Tiada dari seorang Islam yang membaca Maulid Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dirumahnya 
kecuali Allah Subhanahu Wa Ta’ala mengangkat kemarau, wabah, kebakaran, karam, penyakit, 
bala, murka, dengki, mata yang jahat dan pencuri dari ahli rumah tersebut. Jika orang tersebut 
meninggal dunia niscaya Allah memudahkan baginya menjawab pertanyaan Malaikat Munkar dan 
Nakir, dan adalah tempat duduknya pada tempat yang benar disisi Tuhan yang maha memiliki lagi 
kuasa. [ Sumber: Kitab Anni’matul Kubra ‘alal ‘aalam fii Maulidi Sayyidi Waladi Adam halaman 7 ]. 
Link download Kitab Anni’matul Kubra ‘alal ‘aalam fii Maulidi Sayyidi Waladi Adam : 
http://www.hakikatkitabevi.com/arabic/44-nimatalkubra.pdf 

Syeikh Abdul Wahid bin Ismail bercerita, bahwa di Mesir dahulu, ada seorang laki-laki yang setiap 
tahun mengadakan peringatan Maulid Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wasallam. 

*>' C JU« J' '■*■* jC Cj*r UL» JAJ |^l~Jl l!jU- Jb U igs Orjj U cJlii Jj*j AJU- ^1 OlS'j 

«»U jlj j 4) liLii jCb y> j <ui lU j Oi <uJ of jVji 

Disebelah laki-laki tadi, ada tetangganya yang beragama Yahudi, Isteri Yahudi ini berkata kepada 
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suaminya: “Mengapa, tetangga kita yang muslim itu, setiap bulan ini (Rabi’ul Awwal) 
membelanjakan harta yang banyak?” Suami Yahudi itu menjawab: “Itu adalah karena dia 
beranggapan bahwa dalam bulan inilah nabinya dilahirkan, dia melakukan hal tersebut karena 
senang dengan nabinya, dan memuliakan hari kelahirannya.” 

fljlsr O-o "li jLSjj J -sstJj AjLg-» aJp LLbr *>L^>r Usr j ^ «f y\ of j» La-gllJ L»l! |*J J U 

Ajjissto AjUw’f ApU>J>r a! 

Syeikh Abdul Wahid bin Ismail melanjutkan ceritanya : Kedua suami isteri pun diam, kemudian 
keduanya tidur. Dalam tidurnya, isteri Yahudi itu bermimpi ia melihat ada seorang laki-laki yang 
begitu tampan dan agung, berwibawa dan sangat dimuliakan memasuki rumah tetangganya yang 
Muslim itu. Dan di kanan kiri laki-laki tersebut ada serombongan dari sahabatnya. Mereka 
mengormati dan mengagungkan laki-laki tersebut 

Js- J ji«Jl I-La ^ J* 9 ^ j ^ JUi orjJt jJl I X» oJlai 

(*-*j l$J JU» ISI Jj» aJ oJlii <b ji .J jjjij 

Wanita itu pun bertanya kepada pada salah seorang diantara anggota rombongan itu: “Siapa laki- 
laki yang tampan ini ?” 

Orang itu menjelaskan bahwa itulah Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam. Beliau masuk 
kerumah ini untuk mengucapkan salam kepada penghuni rumah ini dan menemui mereka yang 
telah menunjukkan rasa suka-cita mereka atas kelahiran beliau. 

Wanita Yahudi itu pun berkata lagi, “Maukah orang itu berbicara denganku apabila aku 
mengajaknya bicara ?”, laki-laki tadi menjawab: “Sudah tentu beliau mau”. 

jS' lilj a-JLJL aJ oJLaj y*,)l$J ju^go b aJ oJLa® a^Ip adI aJI ooti 

jjmaJ tj*Jip jkp A' oJlai A» auI ot o~*1p o-srf U LJ j?Jl> c^iJlj L$J jLSi 

aJp auI J** aSiI JliJLifj cajjI Ul aJI U ot Lili tii-b ,so«l J^rtAi i-aSLp ^ 

Wanita Yahudi itu pun lantas mendekati Nabi Muhammad dan menyapanya: “Wahai Muhammad !” 
, lantas Nabi pun menjawab: “LABBAIKI (aku sambut panggilanmu) “. 

Wanita itu pun berkata: ” Engkau menjawab orang sepertiku dengan TALBIYAH, sedangkan aku 
bukan mengikuti agamamu, dan akupun termasuk salah satu musuh-musuhmu.” 

Nabipun bersabda kepadanya: “Demi Dzat Yang telah mengutusku dengan haq menjadi Nabi, aku 
tidak menjawab panggilanmu sehingga aku mengerti bahwasanya Allah telah memberi hidayah 
atasmu.” 

Wanita itupun berucap: “Sesungguhnya tuan memang benar seorang Nabi yang mulia yang 
berpribadi agung, celakalah orang yang menselisihi perintahmu, dan merugilah orang yang tidak 
mengerti pangkatmu. Ulurkanlah tanganmu, aku bersaksi bahwa Tiada Tuhan selain Allah, dan 
Engkau adalah Rasulullah, shallallaahu ‘alaihi wasallam.” 

VlLy 2 _>-ji p_L,j aJLp au! ls La 9 ^ Ijl !ja £i./aj j aALj L* (jjLyaii c. >wal ISI I 4>l La ^ ^ au! oJLaIp Lgjl 

V £ 'J) Cjy O&j 

Dalam hatinya, wanita itu berjanji kepada Allah,berniat bahwa nanti besok pagi, ia akan 
bersedekah dengan seluruh harta yang ia miliki dan melaksanakan jamuan untuk memperingati 
Maulid Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam, sekaligus sebagai perwujudan rasa syukur atas 
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keislamannya dan mimpinya malam itu. 

LgJ Jlii V iiljf ^Jl* 14 J d jA f 4*«J^Jl Lj& *xS L^3!-jj olj t" . .,^1 LJj: 

.Ujby Q. (^UJl (JLa 3 ? <uip liLJJaf Cj* 3 U j y* A Jl j**Jl lU«fc i^JU t, fl Jm5"* IaJ oUUl£ t4>-jLjl Aj Jb ^Js- 0^ftwLwxf ^jjl ( Jjr-l ^jA 

<Jp pLjj Jlai lop t <Op .5)1 ajJj Jf. 

(Akan tetapi, diluar dugaan, begitu bangun pagi) ia melihat suaminya sudah sibuk untuk 
menyiapkan suatu perjamuan, ia begitu rajin dan serius. 

Wanita itupun heran dengan apa yang dilakukan suaminya seraya berkata: “Ada apa gerangan 
kulihat engkau begitu sibuk dan bersemangat pagi ini ? si suami menjawab, “Karena orang yang 
kau lihat malam tadi, yang mana engkau masuk islam dihadapan beliau.” 

Dia bertanya kepada suaminya: “Siapa gerangan yang telah membukakan engkau rahasia ini 
(ihwal impiannya) dan memperlihatkannya kepada engkau ?” 

Si suamipun berkata: “Yaitu Nabi Muhammad, yang mana aku masuk Islam setelah engkau 
dihadapan beliau shallallaahu ‘alaihi wasallam. Beliaulah Nabi yang ditrerima syafaatnya kelak 
untuk orang yang bershalawat dan salam atas beliau”. [ Sumber: Kitab Maulid Syeikh Ahmad bin 
Al Qasim (terkenal dengan nama Maulid Syaraful Anam), yang disyarahi oleh Syeikh Nawawi Al 
Jawi dengan nama : Fat_hush Shamad al Alim ‘alaa Maulidisysaikh Ahmad bin al Qasim, halaman 
44-46 ]. Bersambung, Insya Allah.. 

LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/532255656797247/ 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/532258590130287/ 

2208. MAKALAH : DALIL MAULID 

Oleh KH. Abdullah 'Afif 

Allah berfirman: 

I yjiJj liJUiJ j)J 41)1 J-siij Ji 

“Katakanlah: ‘Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya hendaklah (dengan itu) mereka bergembira’ “. 
(OS.Yunus: 58) Allah Ta’ala memerintahkan kita bergembira atas rahmat_Nya dan Nabi 
Muhammad shallallaahu ‘alaihi wasallam jelas merupakan rahmat Allah terbesar bagi kita dan 
semesta alam. Allah berfirman : 

VL-iuu ui kl • L)\ Uj 

“Dan Kami tidak mengutusmu kecuali sebagai rahmat bagi alam semesta”. (QS.AI-Anbiya:107) 
Didalam Tafsir Ruuhul Ma’aani juz VIII halaman 41, karya Syeikh Al Alusi (wafat tahun 1270 H): 

I^L-j <uk 4i)l (jlk <aj>- J J |*ldl J-asaII of 4i)l j I yj ^ 

Imam Abusysyeikh mengeluarkan (meriwayatkan) dari shahabat Ibnu Abbas -radhiyallaahu 
Ta’aalaa ‘anhumaa- : “Sesungguhnya AL FADHL (karunia Allah) adalah ilmu dan sesungguhnya 
ARRAHMAH (rahmat Allah) adalah Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wasallam”. Sumber: 
http://islamport.eom/d/1/tfs/1/28/1343.html 
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Dalam Kitab Shahih Bukhari juz VI halaman 125, cetakan Daar Al Fikr tahun 1401 H - 1981 M / 
juz I halaman 591, maktabah syamilah: 

j-io aIaI yju *ij yj oL* ul» aJLp aUI jjf 015" «Ujj» a-j yj ijjf- Jt» 

a-j^Uaj ^ C-JL* jS- I J&- jjf jj yf JV5 O-iJ ISU J JlS a~3- 

Imam ‘Urwah bekata : “Tsuwaibah adalah hamba sahaya Abu Lahab. Dia memerdekakan 
Tsuwaibah, kemudian Tsuwaibah menyusui Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam. Ketika Abu Lahab 
meninggal, salah satu keluarganya bermimpi melihat dia dalam keadaan yang buruk. Sebagian 
keluarganya tersebut bertanya: ‘Apa yang engkau temui?”, la menjawab, “Setelah meninggalkan 
kamu, aku tidak menemui kebaikan kecuali aku diberi minuman didalam ini karena aku 
memerdekakan Tsuwaibah”. Sumber: 

http://hadith.al-islam.com/Paqe.aspx?paqeid=192&BooklD=24&PID=4908 

Al Hafizh Ibnu Hajar (wafat tahun 852 H) dalam kitab Fat_hul Bari (9/145-146) mengutip 

penjelasan Imam Baihaqi sebagai berikut: 

y of jyajj i AtoJl J yf-i Uj jbJl y jjjalsViil U «Ljtoj jli^JLi y *Jl Olijaj y ijj L» 

CjI ( y o jL»S- Uj jj&]\ y* ( y o y&3j\ U Aj y?*y*~± 

Riwayat batalnya kebaikan untuk orang-orang kafir, maksudnya bahwasanya mereka tidak 
terbebas dari neraka dan tidak pula masuk syurga. Boleh saja mereka diringankan dari siksa yang 
mereka dapati atas dosa-dosa yang mereka lakukan selain kekufuran, dengan kebaikan-kebaikan 
yang mereka lakukan. Beliau juga mengutip keterangan Imam Ourthubi sebagai berikut: 

<U» yd\ ijj yjj lifc y\j± 

Diringankan ini khusus dengan orang ini (Abu Lahab.Pen), dan orang diriwayatkan adanya nash 

untuk hal yang demikian 

Dan apa yang dikatakan oleh Imam Ibul Munir: 

uJU» Jis- JUaij Cs ll; <uie- auI of jy*Jj t « j~** aj J» j» jJ 

Memerdekakannya Abu Lahab terhadap Tsuwaibah tidak dianggap sebagai perbuatan yang 
mendekatkan diri kepada Allah. Boleh saja Allah memberi anugerah kepadanya dengan apa yang 
Dia kehendaki sebagaimana Dia memberi anugerah atas Abu Thalib. 

Selanjutnya al Hafizh menutup syarah riwayat diatas dengan ucapan beliau: 

|vipf A&lj t (iJUS aJ jJl j »iSsJl y yi jjS^JLoJl £«j of IJL» 

Melengkapi hal ini, pemberian anugerah tersebut merupakan bentuk memuliakan kepada orang 
yang mana orang kafir berbuat baik kepada orang tersebut dan sebagainya. Wallaahu A’lam. 
Sumber: 

http://islamport.eom/d/1/srh/1/48/1775.html 

Dalam Kitab ‘Arf ut-Ta’rif bil Maulidisysyarif halaman 21, karya al-Hafizh Syamsuddin bin al-Jazari 
(wafat tahun 823 H): 

y aIJ JS” l yf- iJu&tj Ajf Ut t jUJt ^ Jlii t iliU- L» : aJ JJii t ^ yi t ^ *jy Jj«j ^jj L>f of A»j 

j aJLp auI jLp i jli y ^j Uj iif- Aojii liJLii ofj — a^I^jI i yu jLi f j — IJL» jXL e-Lt y. 

aJ L$^U> 


v.islamuna.info 









AQIDAH | 1293 1 


“Abu Lahab diperlihatkan di dalam mimpi setelah ia mati, ditanyakan kepadanya, “Bagaimana 
keadaanmu?”, la menjawab, “Di dalam neraka, hanya saja azabku diringankan setiap malam 
Senin. Aku menghisap air diantara jari jemariku sekadar ini - ia menunjuk ujung ibu jarinya-. Itu 
aku dapatkan karena aku memerdekakan Tsuwaibah ketika ia memberikan kabar gembira 
kepadaku tentang kelahiran Muhammad dan ia menyusukan Muhammad”. 


(JL>. ( jJL. y <jLp aUI jS yA <LJ A>- jAj jLjl ^ 01 jjlJl Jjj * • g ^ yi\ OIS" ISI 

aMl ajljpr i)y£j UJI ja jtl i KJy%A ^ AjjJj aJ| Jyaj' L* JJLjj djJ^oj y*i J aJLp aDI A>( ^«Jl 

olisr aLa2jL aIs-Jj il)f AJ Xil 


Jika Abu Lahab yang kafir, kecamannya disebutkan dalam al-Qur’an, ia diberi balasan di dalam 
neraka karena gembiranya pada malam kelahiran Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wasallam, 
Lalu bagaimana keadaan orang Islam yang bertauhid dari umat Nabi Muhammad shallallaahu 
‘alaihi wasallam, yang mana dia gembira dengan kelahiran Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi 
wasallam, dan memberikan sekedar kemampuannya karena kecintaan kepada beliau. Maka demi 
usiaku, balasan bagi orang yang gembira dengan kelahiran Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi 
wasallam dari Allah Yang Maha Kariem adalah memasukkannya dengan anugerah_Nya ke dalam 
Jannah Na’iem. Link download kitab ‘Arf ut-Ta’rif bil Maulidisysyarif: 
http://archive.org/details/mawlid ibniazari 

Adapun orang yang bermimpi bertemu dengan Abu Lahab adalah shahabat Abbas -radhiyallaahu 
‘anhu- Dalam kitab al Bidayah wa an Nihayah juz III halaman 407, karya Al Hafizh Ibnu Katsier 
(wafat tahun 774 H) dijelaskan : 

jjj Z*ij Jju Sl»j ja Jju ^Ldl a y d of : « jS-y 

Imam Suhaili dan yang lainnya menuturkan bahwa orang yang bermimpi bertemu Abu Lahab 
adalah saudaranya, shahabat Abbas. Hal itu terjadi setelah setahun wafatnya Abu Lahab usai 
perang Badar. Sumber: 

http://www.islamweb.net/Newlibrary/displav book.php?flaq=1 &bk no=59&ID=160 

Al Hafizh Ibnu Hajar (wafat tahun 852 H) berkata, sebagaimana diterangkan oleh al Hafizh As 
Suyuthi (wafat tahun 911 H) dalam kitab Al Haawi Lil Fataawi juz I halaman 282: 

ds-rji alalil fOi } (X-j X aIJI Jl* of JA ^ oJ U yy Js- ^ X ^ J 

<5) I ^Ja 4a ya. j !j-A yA A*» yiwjy aUI (3 f l*i* I f.\yyZ\s- fy) 0 y* y&i } 


Telah zahir bagi saya, mengeluarkan (mendasarkan) amaliyah maulid atas landasan yang kuat, 
yaitu hadits dalam hadist shahihain (shahih Bukhari dan shahih Muslim) bahwa Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam datang ke Madinah, beliau menemukan orang Yahudi berpuasa pada 
hari ‘Asyura, maka beliau bertanya kepada mereka, dan mereka menjawab, “Itu hari dimana Allah 
menenggelamkan Firaun, menyelamatkan Musa, kami berpuasa sebagai ungkapan syukur 
kepada Allah Ta’ala.” 

Jff JA fyJ\ liJJS jjaj ^ (iAJS i\juy 4 aJl> ^iy <1 ja l y i *A ^y> ^ Aj ja L» JlS- <dJ jfs-iJl Ai* 


Dari situ dapat diambil kesimpulan bahwa boleh melakukan syukur kepada Allah atas apa yang 
Dia anugerahkan pada hari tertentu berupa pemberian nikmat dan penyelamatan dari mara 
bahaya, dan setiap tahun dilakukan setiap bertepatan pada hari itu. 

y I iJLft jyy. I y A«j*j (jgiy ajliiilj AiJl^aJlj aD j£*SJIj 
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c y* ^ ^ 


Bersyukur kepada Allah bisa dicapai dengan macam-macam ibadah, seperti bersujud, berpuasa, 
bersedekah dan membaca Al Quran. Nikmat mana yang lebih agung melebihi datangnya Nabi ini 
pada hari itu. Beliau merupakan nabi rahmat. 

^ U dJJj ias-lL (J ^ ^ AiAj f _>Jl of Js- j 

. ^ y (y- Jl t y 'y. 

Atas hal yang demikian, maka seyogyanya diusahakan Maulid dilaksanakan pada hari tersebut. 
Adapun orang yang tidak memperhatikan hal yang demikian maka dia tidak perduli dalam hari apa 
dari bulan tersebut dia mengadakan Maulid, bahkan ada orang-orang yang memperluas, mereka 
memindahkankannya ke hari dari setahun...dst. Sumber: 
http://www.islamweb.net/newlibrary/displav book.php?flaq=1 &bk no=130&ID=207 

Catatan : Berikut riwayat Imam Muslim tentang berpuasa Asyura yang dilakukan oleh orang 
Yahudi: 


J y* J ^ <5)1 - (J-LP J>\ Jf- Jf- T “4* <j* VjJ <j* OUi— Cjd*- yS- ^1 

lij» U » - <5)1 ( _ f Us - <5)1 J y* j JU» f.\jy£>l* {y i ji oJ-Jl j aJp < 5)1 ( _ f L« - <5)1 

**y*> yy *^yj <3>j **yj yy v h {Ji lij» I ji\ii .« 4 jyya> j»_jJt. 

y^J ~ 4^ ^ Jh** — ^ Jy*j <b*Uai .« ^jfj ^ — ^ J_j~“ j JU>i 

<b<Lsfij. 


Telah menceritakan saya, Ibnu Abi Umar, telah menceritakan kami, Sufyan bin Ayyub, dari 
Abdullah bin Said bin Jubair, dari bapaknya, dari Ibnu Abbas -radhiyallaahu ‘anhumaa- : 
Sesungguhnya Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam tiba di Madinah mendapati kaum Yahudi 
berpuasa pada hari Asyura. Maka Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam bersabda: “Hari apakah 
ini sehingga kalian berpuasa padanya?” Mereka menjawab: ”lni adalah hari agung dimana Allah 
menyelamatkan Musa dan kaumnya serta menenggelamkan Fir’aun beserta kaumnya, lalu Musa 
berpuasa pada hari itu sebagai ungkapan syukur sehingga kamipun berpuasa.” Maka Rasulullah 
shallallahu ’alaihi wa sallam bersabda: "Kami lebih berhak atas Musa daripada kalian. Maka 
Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam-pun berpuasa dan menyuruh berpuasa hari Asyura”. 
[ Sumber : Shahih Muslim juz III halaman 150, hadits nomor 2714, maktabah syamilah / juz I 
halaman 459, cetakan Al Ma’arif Bandung ]. Bersambung, Insya Allah. Link: 
http://www.islamweb.net/newlibrarv/displav book.php?flaq=1&bk no=53&ID=3219 
LINK ASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/531 642863525193/ 
www.fb.com/qroups/piss.ktb/531660063523473/ 
www.fb.com/qroups/piss.ktb/531 813923508087/ 


2209. MAKALAH : ORANG YANG PERTAMA 
MENGADAKAN MAULID NABI 

Oleh KH. Abdulah ’Afif 

Al Hafizh As Suyuthi (wafat tahun 91 IH) berkata dalam kitab al Hawi Lil Fatawi: 
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iU^til ii_jhJl j£s£j Ji J)S- jjOJI Jij Ji igj££ y\ jikjf dULjf Jj j\ t_«g-C« dUi J*i J* Jjfj 

D jajgxi.il j-*^ c£>iSl jJ&j Ai»~^- jl»T aJ 01£”j .sl_^grlil f t j £\Jlj 

Orang yang pertama mengadakan hal yang demikian (Maulid Nabi) adalah penguasa Irbil, Raja 
Muzhaffar Abu Sa’id Kuukuburi bin Zainuddin Ali Ibnu Buktikin, salah seorang raja yang mulia, 
agung dan demawan. Beliau memiliki peninggalan bagus dan beliau lah yang meneruskan 
pembangunan Masjid al- Mudhaffariy di kaki bukit Oasiyun”. 

UJU' UiU' Ukj d\S~j U5U UU^-I aj Jia>oj Jjtjl j ^ uuy iJl lli_jljl OIS” ^ j-iS” ^1 Jl5 

dl yL» ^jSffj Alil A*ax>-j UjU- 

Al Hafizh Ibnu Katsier berkata dalam tarikhnya (Al Bidayah wa Annihayah) : Raja Mudzaffar 
mengadakan Maulid yang mulia pada bulan Rabi’ul Awwal. Beliau merayakannya dengan 
perayaan yang sangat besar. Raja Mudhaffar adalah raja yang berotak cemerlang, gagah 
pemberani, pintar akalnya, alim dan adil. Rahimahullaah wa akrama Matswaah (semoga Allah 
mengasihinya dan menempatkannya ditempat yang paling baik). 

‘ fljL t^JUS fljLsrti ^jjJLJl yy **.jl *Aj y» ^ jJ y^\^ dLttwwK yy 1 jJ yo~' ^ ^ IjUbts-* Ax>0 y> \’'s3 - >r\ I y \ aJ ' ^ ^ .Aij j Li 

iy j~Jlj aj^-Jl 3 AjL«JUxij Aixx> SjjJuj jJ jjili y*j O L» of dUJl AjJL» cJli Jl»j tjbj.it 

Al Hafizh melanjukan : Al Hafizh Syeikh Abui Khaththab Ibnu Dihyah mengarang sebuah karangan 
tentang Maulid satu jilid yang diberi nama “At-Tanwir fii Maulidilbasyiirinnazhiir” maka raja 
Mudhaffar menghadiahi beliau dengan 1000 dinar. Masa pemerintahan beliau lama, sampai 
dengan beliau wafat dalam keadaan beliau mengepung Ifrinj (orang Eropa) di kota Akkaa pada 
tahun 630 H. Beliau orang terpuji tingkah lakunya dan juga jiwanya. 

t-iUT A~w*gi il!S ^ Sf- Ajf jJljJl yi&U ^ j ijaxJl y* 2g- JJ> JajU «TjX> ^ ^1 J Oy» JtSj 

iSj b- ^j-jUjJ 3 jJj j («Jtif yL»J jjJji “UL*J Agrlari (—iliT j-i jvJiP' ^jjfj 

(Al Hafizh melanjukan) Cucu Imam Ibnul Jauzi berkata didalam Mir'aatuz Zaman : “Sebagian 
orang yang pernah menghadiri perjamuan Raja Muzhaffar dalam beberapa Maulid, dia 
menghitung dalam perjamuan tersebut sebanyak 5.000 kepala kambing bakar, 10.000 ayam, 
seratus kuda, 100.000 roti mentega dan 30.000 piring kue. [ Sumber Kitab : Al Haawi Lil Fataawi 
1/272, maktabah syamilah ]. Link Kitab Al Haawi: 

http://www.islamweb.net/newlibrarv/displav book.php?flaq=1&bk no=130&ID=206 

Dalam kitab Al Fat_hurrabbaani Min Fataawaa al Imam Asysyaukaani juz II halaman 1087 

(maktabah al jail al jadid, Yaman) dikatakan: 

Jjjl t_o-bxs (jij ,ji y\ j iia^Jl j£it OliaLJt aJ ^jiS-Jl O f t 

Mereka (para Ulama) sepakat sesungguhnya orang yang pertama mengadakan Maulid adalah 
Sultan Kurdi al Muzhaffar Abu Sa’id Kuukubuuri bin Zainuddin Ali Sabaktin, penguasa Irbil. 
Wallaahu A’lam. Bersambung, Insya Allah.. 

LINK ASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/53120580Q235566/ 
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2210. MAKALAH : NASAB NABI MUHAMMAD 
SHALLALLAAHU 'ALAIHI WASALLAM 

Oleh KH. Abdullah 'Afif 

Dalam Kitab al Barzanji (judul aslinya “al ‘Aqdul Jauhar Fii Maulidinnabiyyil Azhar”) karya: 

Assayyid Ja’far bin Hasan bin Abdul Kariem bin Muhammad bin Rasul bin Abdussayyid al 

Barzanji, lahir tahun 1126 H, wafat tahun 1177 H. Ditulis sebagai berikut: 

y JjaS' y\ aJL^?-- t JUp y aJM JUp y y* (J y\j Jbvj 

ll)f J\ 4,^4)! is-L^ai jlL ^ A^liJ Aa^Ij y** ««O * 1 4 a^>Ij JLp 

trij 5 ^ y s-^ cH O* V**' CH 1 ‘»y y! 1 ‘(4^- Cr! 1 Jj JUj aS)I «:>uf 

^ a*jj^- y V>\£ ^ j-iiil ^ liJLiL. ^1 taUajjlj jtiSsJl aJI 1*5” y\£ *iy Uj A^i^iJl Ojja* 11 v-"'*’ *Jlj 
y y*j> y) t«Uj ^U; auI Jas jjL-j aJp au! ^JUs aJ^s ^ £*—j V* y*^ s-' 1 ^- (Ji O^Jl cS^ c^ Jjf ^O 1 

!u~Jl DLj aJjlji c.*.]aj (iLL. Ijj»j ^ .A*^ y J\y 

Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa aalihii wasallam : 
bin Sayyid Abdullah 

bin Abdul-Muthnthalib (namanya Syaibatul Hamdi) 

bin Hasyim (yang namanya Amr) 

bin Abdu Manaf (namanya Al-Mughirah) 

bin Oushayy (namanya Mujammi’) 

bin Kilaab (namanya Hakiem) 

bin Murrah 

bin Ka'b 

bin Lu'ayy 

bin Ghaaiib 

bin Fihr (namanya Ouraisy dan menjadi cikal bakal nama suku Ouraisy) 

bin Maalik 

bin An-Nadhr 

bin Kinaanah 

bin Khuzaimah 

bin Mudrikah 

bin llyaas 

bin Mudhar 

bin Nizaar 

bin Ma'add 

bin Adnaan 

Nasab berikutnya sebagaimana dalam kitab Tahqiiqul Maqaam ‘Alaa Kifaayatil ‘Awaamm Fii ‘llmil 

Kalaam, karya Syeikh Ibrahim al Baajuuri (lahir tahun 1198 H, wafat tahun 1277 H) halaman 85, 

cetakan al Ma’aarif Bandung : 

c-jlJ y y. y jy^> y fyo 1 y i J y J y DUOp of AU>b-J Sjljl A lilf ^ \-^J\ '/"i 

aJp) sy* y* JU j~* y jUU y. y-j* y £jjUA y jyb y j-jU y\ (f 1 ^! U^IU) j*-* 1 ^ 1 y J-pll—t y 

Ajt (3Uw.l y\ Jli ^ yit- y (lUU jliiil O-P 4^.1 J ((.LLJl aJp) (*C y y jJli 

^iLJt aIL' ^1 aIL') Jij\j y yJ y y i y y\ lll» (_r0^i- 
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Lanjutan Nasab dari (Adnan): 
bin Udd 
bin Udad 
bin Muqawwam 
bin Naahuur 
bin Tairakh 
bin Ya’ruub 
bin Yasyjub 
bin Naabit 

bin Nabi Isma’il ‘alaihissalaam 

bin Nabi Ibrahim ‘alaihissalaam 

bin Taarakh 

bin Naahuur 

bin Syaaruukh 

bin Arghuu 

bin Faalakh 

bin ‘Aibar (ada yang mengatakan beiau adalah Nabi Hud ‘alaihissalaam) 
bin Syaalakh 
bin Arfakhsyad 
bin Saam 

bin Nabi Nuh ‘alaihissalaam 

bin Laamak 

bin Mattuusyalkha 

bin Khanuukh (ada yang mengatakan beliau adalah Nabi Idris ‘alaihissalaam) 

bin Yard 

bin Mahlaayiil 

bin Qainan 

bin Yaanusy 

bin Nabi Syits ‘alaihissalaam 
bin Nabi Adam ‘alaihissalaam 
Wallaahu A’lam. Bersambung, Insya Allah.. 

LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/532679496754863/ 

2211. HARI & TEMPAT KELAHIRAN NABI MUHAMMAD 
SAW 

Oleh KH. Abdullah 'Afif 
I. HARI LAHIR 

Al Hafizh Ibnu Rajab (wafat tahun 795 H) menulis dalam Kitab Lathaa'iful Ma’aarif Fiimaa Li 
Mawaasimil ‘Aam Min Wazhaa'if halaman 101 : 

a jt*J i J j» j* j gf.j ^ {ji J 

Pendapat yang masyhur menurut ulama jumhur, Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wasallam 
dilahirkan pada hari Senin tanggal 12 Rabi’ul Awwal. Itu adalah pendapat Imam Ibnu lshaq dan 
yang lainnya 
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JjiJl ^Ip Ajf ^Js- aJjUj ^Ip L«fj 

Adapun tahun kelahiran Nabi , kebanyakan ulama mengatakan tahun kelahiran beliau adalah 
tahun gajah. Link Kitab Lathaa'iful Ma’aarif Fiimaa Li Mawaasimil ‘Aam Min Wazhaa'if: 
http://www.islamport.eom/w/akh/Web/2838/26.htm 

Al Hafizh Ibnu Katsier (wafat tahun 774 H) menulis dalam Kitab Al Bidayah wa Annihayah juz II 
halaman 319-320: 

<u!p aA)! aiiI (J j*»j «aJ ja 

Bab Maulid Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam 

fji “j <u!p <5)1 oljiv» jl!j. 

Rasulullah -shalawaatullaah ‘alaihi wasalaamuhuu- dilahirkan pada hari Senin 

(JjJaj L» iauI JJ15 LjI of sjUS ^ Aisl J-p ^ jjjsr ^ OILp as^s^s ^ aljj L«J 

V *J* V fji ^ fji ^ 

Karena hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim didalam Shahihnya, dari haditsnya Ghailan 
bin Jarir bin Abdullah bin Ma’bad Azzimmaani dari Abu Oatadah, bahwasanya seorang A’rabi 
bertanya: “Wahai Rasulullah, Apa yang engkau sabdakan tentang puasa hari Senin ?”. Beliau 
menjawab: “Itu adalah hari dimana aku dilahirkan, dan diturunkan wahyu kepadaku pada hari itu”. 

A* ^ ^ (A 

Menurut Jumhur, lahirnya Nabi shallallaahu ‘alahi wasallam adalah pada bulan Rabi’ul Awwal 

^ jJt JLp aJ 15 Ai» ULp jjdLJLl J~ii 

Ada yang mengatakan pada tanggal 2 Rabi’ul Awwal, demikian dikatakan oleh Imam Ibnu ‘Abdil 
Barr didalam kitab al Isti’ab 

O* j*** O’- a* a* i o>. al jJJ -f y* u* j!»j 

sr^* 

Ada yang mengatakan tanggal 8 Rabi’ul Awwal, demikian diceritakan oleh Imam Humaidi dari 
Imam Ibnu Hazm. 

Dan juga diriwayatkan oleh Imam Malik, Imam Aqil, Imam Yunus bin Yazid dan yang lainnya dari 
Imam Muhammad bin Jubair bin Muth’im 

J\j\ ji**r jp /CJ* Jjt «I JJJ Aj\k ^ 'C>-i Ji r O ojii- jlij 

Ada yang mengatakan tanggal 10 Rabi’ul Awwal, sebaimana dikutip oleh Imam Ibnu Dihyah 
didalam kitabnya. Dan diriwayatkan oleh Imam Ibnu Asakir dari Imam Abu Ja’far al Baqir 

c/ 1 ^ i>i'j j* 4** o* ‘ X *** J “ a* O* A * i *‘ a * “W 5, 4 ^ i>i' a 'jJJ i 4 >i' ^ c-U- Sj-tP JJj 

4 _jJl £jp *s»j dj^ j 4 ^<UJt jJ-aJI ^Lp <uip auI 4 _ s C» a))I J_j-“ j lij :Ul5 

Ada yang mengatakan tanggal 12 Rabi’ul Awwal. Demikian ditetapkan oleh Imam Ibnu lshaq. Dan 
diriwayatkan oleh Imam Ibnu Abu Syaibah didalam Kitab Mushannafnya, dari Affan, dari Sa’id bin 
Miinaa, dari shahabat Jabir dan shahabat Ibnu Abbas, sesungguhnya keduanya berkata : 
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“Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam dilahirkan pada Tahun Gajah, hari Senin, tanggal 12 
rabi’ul Awwal. Pada hari itu Nabi diutus, pada hari itu Nabi mi’raj ke langit, pada hari itu Nabi hijrah 
dan pada hari itu Nabi wafat.” 

sis- j j g ■ - - 'i y Ijjij. 

Inilah yang masyhur menurut ulama Jumhur. Wallaahu A’lam. Link Kitab Al Bidayah wa Annihayah 

http://www.islamweb.net/newlibrary/displav book.php?idfrom=156&idto=159&bk no=59&ID=181 

Imam Suhaili (wafat tahun 581 H) menulis dalam kitab Ar Raudh Al Anif Fii Syarhi Assiirah An 
Nabawiyyah juz I halaman 283, maktabah syamilah: 

c-wsi* y oJlSCi it y y jilj :DJj«fj 

Ahli hisab berkata: “Kelahiran Nabi bertepatan dengan Naisan (April) bulan syamsiyyah tanggal 
20. Link Kitab Ar Raudh Al Anif Fii Syarhi Assiirah An Nabawiyyah : 
http://sh.rewavat2.com/sirah/Web/6864/0Q2.htm 

Syeikh Muhammad Khudhari bin Syeikh Afifi al Bajuri (wafat tahun 1345 H) menulis dalam kitab 
Tarikhnya yang terkenal dengan nama Nuurul Yaqiin Fii Siirati Sayyidil Mursaliin halaman 9, 
maktabah syamilah: 

OL~j/ 'j* y j-ijUl j »yAi jjl_j-Jl Jjlil gjj j-UUl ^yj d\S~ (lUi of Lili sys** ^yjjd\ jjb- dij 

jV-iU v-Jli jb tJ-aJl «tf.il*- y I 3i*Jl jiljJ y»J oULil y 571 

Al Marhum Mahmud Basya, ulama ahli falak (wafat tahun 1885 M) melakukan penyelidikan 
bahwasanya hal itu (kelahiran Nabi) adalah pada pagi hari Senin tanggal 9 Rabi’ul Awwal, 
bertepatan dengan tanggal 20 April / Naisan tahun 571 M. Link Nuurul Yaqiin Fii Siirati Sayyidil 
Mursaliin: 

http://islamport.eom/w/ser/Web/2744/5.htm 

II. TEMPAT LAHIR 

Syeikh Ali bin Burhanuddin al Halabi (wafat taun 841 H) menulis dalam kitab “Assiirah al 
Halabiyyah” juz I halaman 101: 

y JJL*J (ilii J-S oJlS”j <^f y. y-dj Ojls* jt.Ul ^ jjloj aJp <5ll jL& «jJ y OlS”j 

jLlo (_iif ajUj i-j^yi y JU^oJ La y\j of *j\iy JUj o.sl!jf JLi J j> uJlL ^if 

Tempat kelahiran Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam adalah di Mekkah di dalam rumah yang 
menjadi milik Muhammad bin Yusuf, saudara Hajjaj bin Yusuf (Hajjaj bin Yusuf adalah seorang 
gubernur Raja Abdul Malik bin Marwan yang berkuasa pada tahun 26 s/d 86 H). Rumah 
tersebutnya sebelumnya milik shahabat Aqil bin Abu Thalib, dan sepeninggal beliau, rumah 
tersebut selalu berada ditangan anak-anaknya, sampai akhirnya mereka jual kepada Muhammad 
Yusuf, saudara Hajjaj dengan harga 100 ribu dinar. Wallaahu A’lam. Bersambung, Insya Allah.. 
LINK ASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/532679226754890/ 
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2217. KERINGANAN SIKSA ABU LAHAB SETIAP HARI 
SENIN 

PERTANYAAN: 

Sang Pemimpin 

Mau nanya'_orang yang mendapatkan keringanan siksaan pada hari senin dari keluarga rasul 

cp ? abu lahab apa abu jahal plus dengan refrensinya .. .syukron 

JAWABAN : 

1. Zacky Al-Damayyi 

Abu Lahab, Setiap malam senin dia diberikan keringan siksaan oleh Allah lantaran disaat dia 
mendapat khabar bahwa keponakannya telah dilahirkan, Abu Lahab gembira, senang, bahagia 
atas kabar yang diterimanya itu. Lalu diapun memerdekaan Tsuwaibatul Aslamiyyah. Ibarotnya 
ada di kitab madariju su'ud : 

Aju «.S^La «Alit Ojt Alilj y\ LgiL^I ^Jl Aa^LaS/1 “L.J y O ujaji f AaI |*JLaj <uip A&l O 

aWI Ay \lA-y~ Si L*^Ip aa>aSj ajlaI Dt ca yu$j\ aJ L-.llfl* |JL .J aJLp auI a> oUl U&jLmma ol y***£ 1 aDIp aJ^Mj 

y* AJ 'S' Aill jJL. j aJLp aUI Jjujp y I j i »•>- ^r\yzA» LaJJP <jLi-l ^ ~J“c\ {LLi 1 DI d Ojb ^JfcSI Li JLa3 

jJL-j aJp amI AC’LsijU LA «_^»M a^Lp amI L^j *^-yi flj^r 0^1 aLI ajIDp 

uy. cy u^J Di**' ^ JS” <3 ajT Ml <_jI.Lp J JlS liAJU-L» <Jlii <jy y o Oaj «Tj «L>4 DI cSjj Jij 

aJ ^aLj aJLp Aill 03^1 y yiu La JUP A^^slspL DJUA DI J Aa0$I SjAj Jl jLaIj Ij-ft jJUL ^La 

2. Abdullah Afif 

Keringanan siksa Abu Lahab setiap hari senin. Riwayat diatas termaktub dalam : 

1. Shahih Bukhari juz VI halaman 125, cetakan Daar Al Fikr tahun 1401 H - 1981 M / 1/591, 
maktabah syamilah, lafazhnya sbb : 

yiu aI» 1 (jA2*> Ajjf yf oLa L*i» aJIp au! 4 _ s C» ^^1 c-jw’jfi L$ji»f yf DLS” «U_^a ajjjj Sj^p JLS 

Aj_jj «'i* O-A-a ^ I^ (V i'a«o jjf jj _jjf Jvi IAL» aJ Jli A~>- 

2. ‘Arf ut-Ta’rif bil Maulidisysyarif halaman 21, karya al hafzih al Jazari, lafazhnya sbb : 

cy U^J u^* 1 (X ‘-*A*o Alf Ul i jbJl ^ Jlii i dUL- U : J jlii i {Jii\ ^ Aj'^a Aju j bf of 

|V-L>J Ajip Aill i Juj9 Aas-u» «jlijJ U» Aif- 2u)'yi ^Lilii ofj - AaL^jI «jij jLifj I A» jAl> f.L« Jjj 

aJ I^Lij^ . 

3. Al Bidayah wannihayah juz III halaman 407, karya al hafizh Ibnu Katsier, lafazhnya sbb : 

Jl» Ijt Of A^Sj 4 jAj Ajti » Aju AJUa Jbu DJUS DI^J ^aUjUI d y *~I ya aJ y \jjl DI ajfy&j g**JI 

i£jytt3 AI^La y l^-Alpl Aill Ay- y A^f ^jjl i^LS. A«J y Aj yiu U> AjSl I IJi* (J Ail I ^jaLaD 

dAJJU iUJb 


Catatan : Al hafizh Ibnu Hajar dalam Fat_hul Bari juz IX halaman 146 berkata : 

I*!pt A&lj DJUi aJ jjJI jil^Jl y £»j LaI dl ^Sj Dt UL* a«jJj 


Sumber: 
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http://www.islamweb.net/newlibrarv/displav book.php? 
bk no=52&iD=2829&idfrom=9322&idto=9327&bookid=52&startno=2 


Al Hafizh Ibnul Jazari dalam kitab ‘Arf ut-Ta’rif bil Maulidisysyarif halaman 21, berkata : 

i aJLp a)) 1 ^*Jl ^j'-*!' DI j ■**!' dj^ (^JJl t. i jjf Dl^* lal 

<5)1 y «jlj^r '-•■'i /d) i ^ AjjJi <dl J-^j L» Jj-jj a-U yj yi jjL-j aJLp <5)1 •i*- 5 ’'-'* d (j* j-*J' 

olo- <dUaij dd-Jb of j*JjSsJl 


Sumber: 

http://salou3alavhi.bloqspot.com/201 1/10/bloq-post 16.html 
Wallaahu Alam 


LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/528539087168904/ 

2219. AL-QUR'AN ADALAH QODIM 


PERTANYAAN : 

MOhammad Syahri 

Sifat wajib allah yang ke 2 adalah qidam.alqur'an qadim wahyu minulyo....mohon masukan/ 

pencerahan 

JAWABAN : 

1. Abdur Rahman 

Alqur'an adalah qodim. Alqur'an adalah kalamulloh yang tidak mungkin dipisahkan dari Dzatnya. 
Segala sesuatu yang bersumber dari Dzatnya, maka bersifat qodim. Refrensi: 

^ o Jai (\jd£ <i>-b»J.l ja s.Ur L. J5” j) (3 jj- (Uyi D_j £i jCJJUI ja aU* U Ji” j 

Andaikan alquran bukan qodim maka niscaya banyak pertentangan didalamnya. Begitupun kitab 
selain alquran adalah qodim. 

iijfdt Dt <^l <iXL« DL~J ( _A e ' j' <3 (djM) s - -^1' c£l J dj*' *sl Dt 

Dl< L y2>ldl j J ((_/aiUj jm) (CJiJl ^*il ^Js- l^iWa ja ((COi) jliU <uJtt ja M J,U; <uJtf ja 

<u» <5)1 ji- Xs- ja d\S“ jJ j DIji)1 DjjjJi M»1 " d'" d'-» .JUajl (jianj D_j£j 

" 1 IW**' 


2. Abdurrahman As-syafi'i 

Nyumpliksakndulit 

"•U&l jJb-1 j Da jJbU j* # t5l DI jii\ ajj j 
DI L*pj ^M^Jl ^jUjIaII <Uj)^*JJ d^** "•DIjaJI ajb c-a1^11 L$j1 JjdlpI j (_£l (DIjaJI ajij 

d»l j ^1 Jo*i (J ‘IaLp <5)1 DV (3(d'-" (d^ J Aaj\ jJ 

j (3P'jAJl JLL DI (3«j ja! (^JiJl JaiJJ 1 ^jut. DIjill L»t j (3 j^s. j^^aJI ^M^Jl DIjill DI ii«Jl 

jJJ4 d^' o- UVI c-aja.1 dJLlJJ j d-^' Dljill DI 1 Uj <0M ^JUiJl (.LL. J ^1 «jyL ^ill JaiLil <u aly. 

cJS DI iiJL« <5)1 ^U&t iJlp- j ^1 (oliit jJo-t j) aLa> ya Jj 15 ^i*ll a y -^ll ^1 t jp) DI yiil 
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" Sucikanlah Al-Qur'an (kalam Allah) dari sifat khudust (baru) dan takut lah akan siksa-Nya". 
Sebagai seorang mukalaf wajib berkeyakinan bahwa kalamulloh itu disucikan dari sifat khudust 
(baru). Berbeda dengan kaum Mu'tazilah yang beranggapan bahwa diantara keniscayaannya 
adalah suara dan huruf sedangkan suara dan huruf itu mustahil bagi Allah. Maka menurut mereka 
kalamulloh adalah mahluq karena Allah menciptakannya pada sebagian jirim. 

Sementara menurut pandangan Ahlu Sunah Al-qur'an yang berarti kalam nafsi itu bukan mahluq. 
Adapun alqur'an yang berarti lafal yang kita baca itu mahluk. Walaupun yang kita maksud dengan 
Al-quran adalah lafal yang kita baca, diluar kepentingan belajar mengajar tidak boleh kita 
mengatakan Al-quran itu mahluq karena dapat menimbulkan kesalah pahaman. Itulah mengap 
para imam tidak mau mengatakan bahwa Al-quran itu mahluq. Tetapi Alquran adalah sifat Allah 
yang agung. Dan takutlah akan siksa-Nya jika kau berucap tentang kekhudustan alquran 
LINKASAL: 

www.fb.com/qrouos/piss.ktb/534662123223267/ 

2222. ALLAH ADA TANPA TEMPAT DAN TANPA SERUPA 

Oleh : Ust. Timur Lenk 

Allah ada tanpa tempat dan serupa 

(3 Sll Jl_}»t J J*fi» \ i ® (j 0 “U i js- 4jLs$” J5 J,jLi!l JL» 

I b~\ 


Di £*£. j j Jl J AjL^JAj lil <ojaP \j&' j ^ iJjfdl j «jJliJl jic- 

j»L»orS/l j cy A a* ^Li d>^ j jtJiit 

Berkata Al-Ustadz As-Sayyid Muhammad Haqqiy An-Naaziliy dalam kitabnya " Khozinatul Asror" 
halaman 145 terbitan Syirkah Al-Ma'arif Indonesia pada pasal yang menerangkan hadits-hadits 
shohih dan pendapat para Ulama mengenai tafsir ayat Kursiy : Adapun yang dimaksud "Uluww" / 
tinggi adalah tingginya kekuasaan dan kedudukan , bukan tingginya tempat karena sesungguhnya 
Allah ta'ala maha Luhur dari bertempat, begitu pula KeAgunganNya adalah keAgungan dengan 
kewibawaan , menguasai dan kesombongan dan dicegah/tidak mungkin adanya Allah dengan 
ukuran dan hajam karena Maha Luhurnya Allah dari keberadaanNya dari jenis Jauhar/atom dan 
Jisim-jisim / benda 

Imam Muhammad bin Badruddin bin Balyan Ad-Dimasyqiyyi Al-Hanbaliy (wafat tahun 1083 H) 
dalam kitabnya "Mukhtashor al-ifadat" hal 489 mengatakan : Barang siapa meyakini atau 
mengucapkan " sesungguhnya Allah dengan DzatNya ada dimana-mana atau disuatu tempat" 
maka ia" KAFIR 

o* [489^/(0^13^1 <3 1083 o* 5 >LL o>. j ^ jt fC .^1 Jl» 

01^* (3 jt Ji” (3 AjlJb <5)1 oi Jl» jt ju»i 

Langit bukan tempat bagi Allah 
Langit adalah tempat para malaikat 
Langit adalah qiblat do'a 

l _ r ~Jj . <L*£Jl JJLol AL^il ( _ S L‘’ JJLol Ajj Lco lil <u^j U» ^j-5>) (3 JL» 
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_A.l" aLS C)f (jj-P-IJlJl aIJ» ^.U-wJl d^l A^?r (J I j^as^L» ^J Ajf l*S^ £.b-wJl (J j^OS^u» A&l d^l tiJJi.. 

5^3 oLil* Ajil^cS"* Ul — jfCil (3 Jl 0>ljL«-w*Jl l* * ^JL-J A*lp aJ)I Allll (J J**J <J^A> C 

^ t*i* c£jj • •?? " j^Lp 5!^iJi J-s^iS** jSsJl ^yJl J-j23j . . 

A*«w*»Ij £.1 J> s-V 3 (3 ^LaIII AJlL^-I A*JmJ L* (3 aNI j/, !!. 

3|%-w»Or ,o.l*j A^.^^’ A})l AaIp^ l-L?r ^j&r jA 0 jiJ\ ijj^ ^jSOt **(*. <3)1 ajS”i c^-iit j^jSsJ' 

<lJrt ^jl^-j £»»«Jl otjU-Jt (3 ji . 

^ A Aw» (^UJl j<Ul O*^ . AjJrl . ^-**Ul C->ljL*-wkJl (JA<Ua!1 l)^J w*^il ^ C ^‘U ^Jl AjJrl 

<3)1 (J j~*j <j& C~jU s-^ IJLa_j . <3)1 J*j* . I yf '^1 ^jf- a! JlL <ui-l JlL» . I yf ~jJl ^jf- l$iiL-j . c_juL* U> <ui-l . SuiI 

^ SliL Aii^5” ^SOl (*U*t ^1 oljUljl ,jSsI«j Mj ^j*Jl (jSClo Mj ^xil M <3)lj . |JL<j aJp <3)1 jJLo 

Aa*<1j fl. 

[255/s^Ji](( >jVij c*>lA w»£*- j ^ ^Iju auI ^JU. 

a*— ij fi t) AiLr t jjijlii (»uf ( jp^i y > jo-j t^iJi ^j£ji ij j jSL-j Mj. 

O^S tJ^J^i aljiJL* Ajsl^S^ Ul - ^^Jl • ’ >r (3 ^^il ^l*Jl 0>ljL«-t*Jl L* l jju-J aJLp AUl Ai)l ^ 

A^w»j (a^j^w») Oli»- ,jjt fU*^! •i-j'iJ-l l-i» c5jj ..?? " isij-t ^jIp S!>UJl J^ai S " jSsJt ^j*Jt -. 

^jbjJLp aa< ^jji»_^<Ul lUja , a^j^U.1 ^^***u» ji 4_^>- , aJ V Aiilj . (JUut aJ 0L<J Lgj**_>- a))1 

a^*^JIj i_*jjai U5" aj D jij^i a-* 5” A^5!>L»iJ <3)1 aList jjiyUl . £^~Jl oljL»—Jtj (j^j^l a^j!>U< ^ j£S"t . J,Uj <3)1 Ul 

a^5!>UJ a» *5” DJ,l*j <3)1 Aiis- (*-=*■-»- (j! 1 yUl . <3) lj£”j-* c—>J i;«^Jt of L »S" t J,l*j <3) Ij5^^< jjiy«Jt . £ ^Jt 

75/j3l](( r4i_) Jij *.it J_p- ^ Oi»U>- ^5*3.1 c5yj )) J,Uu <3)1 JV5 . A) t_ji_j]aJ <u_p- jjaJl 

LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/538956619460484/ 

2224. PEDOMAN, FIQIH, DAN GURU DARI BANGSA JIN 

PERTANYAAN: 

Sasan Al G 

Pertanyaan keren, titipan juga : 

- al quran itu turun untuk manusia sajakah ? 

- bagaimana fiqhnya dsb jin ? 

- pada siapa bangsa jin berguru dalam hal islam ? 

JAWABAN : 

1. Ibnu Toha 

OyJuii sll-j Ul iibLjf Uj 

Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam. (QS. 
AL-ANBIYA'107). 
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ui c-iis- u j 

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku. (QS. 
ADZDZARIYAAT 56). 

«UpJl J&j U»«A)f Uj^-i I^Jli I j* jv^sic- d jvaai |*^i» J-»j |*jf t y*Jl U 

j» U' tjjlS' A* tjJ-fij U< jil 

Hai golongan jin dan manusia, apakah belum datang kepadamu rasul-rasul dari golongan kamu 
sendiri, yang menyampaikan kepadamu ayat-ayatKu dan memberi peringatan kepadamu terhadap 
pertemuanmu dengan hari ini? Mereka berkata: "Kami menjadi saksi atas diri kami sendiri", 
kehidupan dunia telah menipu mereka, dan mereka menjadi saksi atas diri mereka sendiri, bahwa 
mereka adalah orang-orang yang kafir. (QS AL-AN'AM 130). 

<ji j Ji* J» Ai tA j UJi I y^/3j\ I ji\J ul» OT ji .Jl D yu*z*~i jssJl j* t Ju dLil U» yA> itj 

Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu yang mendengarkan Al Quran, 
maka tatkala mereka menghadiri pembacaan (nya) lalu mereka berkata: "Diamlah kamu (untuk 
mendengarkannya)." Ketika pembacaan telah selesai mereka kembali kepada kaumnya (untuk) 
memberi peringatan. (Al Ahqaaf 29). 

2. Sunde Pati 

Alqur'an untuk semua umat (manusia dan jin). Sedang fiqihnya jin sama dengan kita dan gurunya 
jin adalah nabi Muhammad. 

jJii\ A*Ji j»:>isO j~J (5/ 445) 

A j aj U*li JD*Al A i J-^j (f) U^£* UI j» Ua*»** UI I^JLa 3 Aif A i 1.^p-jf i A' A' aJ)I j*-**j 

A of U4 p ufj (4) b* b.z JjAj 015” Aji j (3) I jjj A-p-Uf Jp»jl L» Ujj Jpt <ufj (2) I Jp-f bj j> ii y SJ 

bS I_j4p p-fij (6) liij j*J»j.»IA dA/i A^l d^J (5) A* ^r-jtil Jji; 

lAs-f aJJI iD-a-j A of |*JjJs> (7) 

VjTA LjfcC - UI IAl* .«j-S>*Jlj aj^UII l ju L» jjA-l •sJt' u* -A’ .(3*1A <J>! Ait :oL*J^Jl ^ 

Ajtj . A*j4Ij J ji Jlj JLaloil <_pl j*<aJl JLi ^Jl J,l (^J^j .aJUc» «jlj^j AlP-U<aiJ Ai* <_^t UssiP UT J» bjgju p-j-jaji J 

.jJj aJ jl j iUp-U-p jl IjJj 'ilj a.p-Lvp jj£l L» .aJI *j L*^- «cujip’j Ujj j!A»r «_jo ^t: Ljj J,U«j 

4)1 ^Js- d j*jlt Ul tjyj C$>~- 4)1 { Js- .jJlj ijp-U^iU J,U«j 4)1 4 jLv» j^Jl (J IjIp ,UL*U>r 

<uL>i J,l ^yjty jji lJb-t 4)1 vi-itjj J ot .UUiisj lil liAj l^jjlji .DjJU*s~o .aJI jJ_^Ij orjjJl. 

ULk dji ot <uU- 4)1 iJi»^ aJ j J.UU jA> {jaJl ^2 jij Alt j^Jl Ji} JUu aJ ji :oU^|l 

Dijill ajs.1 j 5 J,l I_j*«ju-<I Ji «J,l 5j!>UII U ^jJrl ^ IjiJ ot «jU>t Lj aJI J.UJ 4)1 < _ s ^-_jT Ajf j*_a>jilS’j 0 “^ 

DI S' j (3 (J,l Ajbtwst l^tlp j»-Ltj a4p 4)1 (_ s Ut’ d A' jJSiiJl «!>Uts AjUwsL J jJlj iU^ UJliij 

V Uwi ot J,l IUfl*j jV-^-Uaju jjUsU^iJl ^Srli» r «4«iJl jv^.lc- cJL.A ‘'U-’" sU»^Jl ijUsU-iJl J-p- Ji jttji 

jAJ APr^3 ^UtM^Jl AmmJ ^jUpUjJl OjCJ jjl DpJ^- l Ijja ^1 DU4jUc*J jj^PjSfl (DjUtw* (3 ‘‘'j.'jIJ ; I.U'I« aJL^ 

^jJrl ^ |»^tji di I_>«>■ A Aj!>Up 1 <3 aJ*IA J,i IajLpwpI; ^sall (A - ^ J 4)1 (A^ 5 dj-A’ 'j J,r A d>i 

a'AA 7 ' Ajj-t" <>jj~Jl «j* 4)1 Jjjti {ljp-f Uj jj iij-iJ Aj *i U»U xi >Al A« W 5 »^ UTA U*«-^i Ul} IA^ 

Ji jA 7 ' Cr“ i A’ «jULt Ijo 1 iiUJl (_5^"A a®I D t Ul U ^UU A-^1 ij* -A 2 £ *s- 1 a? Al A) 
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3-Ui^Jl J,l ajljpj Ala-Ua» ^ u«l { l~*P L»Tji i UI} IjJlSj (J>i 'j** 5- j* kJjjf-lji J4 lj*-*£»«l 

(*-£-< JJ— jil Ji^ j-iJl i_i*—J (_/aJ^ jU IA» <3j {Uj j) iij-io jJj Aj Ll«TS} Jj^jiJIj Jjilj aO*iJl J t_j'j-^Jlj 
Ijl*-j Aj Ia jjcC" Llt i ^jJrlj ii y iJl j^jip djySA aJ L)Aj D jjJ^a jJaj aSLc. l)T jiJl Jp tjib aj*iyp c£-L>-l 
(J,l*j AjL Uj»Tj {liJj 4*Lsr ^gJUj *-<^J UjjJ j-iU (jJj Aj L*!»} DjJjij ^Uji^I AjlpJj L)_jP*iJ |*-»L»J (*-gJ»_)S <J>! J 

^ IJL» {IL»L»■'- aIII J_ji 01S” Ajfj} .Ojjiail (AUS aJI lilj eLiU-j IjUj ao-Lv» JLj£| L» AjllaL-j Ljj y\ 

jJjJlj «L^-LyaJU J,U; Aill v_j_LxJl IjIp Ij a j g y S i Alit ^1 p Ujl»lpr djjy Lll^" Ajfj (jUjlS ^ IjL^'j ^Jrl (J_y* 

jj-j^l Dt j)aj lif UI j jl J I { UoT aJJI jjlp (jssJlj (_r«jtil J jJU ,jJ Llf luk ufj} ^jUaJlj .a _^$Jlj (jA" IjJLSj 

L* 4-Jl aJLaj |I L* 4-JLp c)j aUI l)< l)Vt LuJLp JJj VI <lJLp l)^J^A> V^ 4)i)1 V 

^tJl Ju-j5 OIS' Ajfj} IjJlSj .al^j <u» j» 

u^ji Mjfu> l_jJjj ISI p*js£j V/l'j* (j-LJl i>* ^ ^ s-v^ j& {LaJ»j i>* 

l^fJl UUl I lA l j^ r \ ^^l ilji Ay *ji jy. t^iljJl l*L» ijpf Jj>rjJl i}jii dlf ^jA-l JU- y. Dji-<c-o jt jIj ^ 

Dt pSiiie U5" I_^d» .|*-4 jjss»i-«j |t-jajdl IJL» j»^<i.)g»») ^1 L)t D J*n-U> IU» SI .ULilaj iJl 2 Li»j |»JS aL»i>- , ^lj 

jjyUil jlii j |jj>-t Aisl I^~*yj ^jJ ot jjA-l Uy5” l_^J» ^\ ^ P&“J* (ji L?^ lAa-t Aill i^~*yJ ^jJ 

a >>=-^lj LJjjl ^ U» Aill t_jlip 

3. Abdullah Afif 

Imam Suyuthi dalam kitab Laqthul Marjaan fii Ahkaamil Jaann halaman 46 menerangkan: 

cH 

FASHLUN 

l r^V'j (ii ^ 

BITSATU MUHAMMADIN ILAL JINNI WAL INSI. 

jJ?"S|l (J,l Cyi*J '. (jV?*y?«y^Jl AjJ lj (J^^l tj»! '“U*^ (J,L*J Aill Ot (3 (jy»l»«il (__»jtl_iiU4 jl 

LAM YUKHAALIF AHADUN MIN THAWAA'IFIL MUSLIMINN FII ANNALLAAHA TAAALAA 
ARSALA MUHAMMADAN ILAL INSI WALJINNI, WA BIHII FUSSIRA HADIITSUSHSHAHIIHAIN. 
Bu'itstu ilal ahmar wala aswad 

y^l JS" J,lj 0^1 J,l cA-jt jJ-J A*U Aill ( _jUa (^Jl ^jP yLf- ^1 Ji l£jjj 

*■>. L5U,yi |*-$4 p ilr*d'j l/^^ 1 • v4^*l' 4Jl (_jC9 lx«j>«y« Aill jf : ^Uall JL*j 

Ay?-f L» l_^>oj aJ j** j J aUI Ayppjf L» I y& r_jJ Llfj aJ y* j j aJLJI ^ L» I y>y*JJ aJ y» j J Aill Jia- L» IjJLUo Llfj AlC-liaj Aj aU>r Ujj 

jjli (jadlj (_r-*y' J» jJ-“J <4^ aJLII ^jCa Aasc»Jl aJp C~*l» J* J5" ofj aJ y*jJ Aill A »£ L» IaJaJJI 

21 1 •»* ./s 11 A-Jp I^L»j . (J y *^jl jy^Jl vjl JJ yl^jl j» Ajli^f AjL «S' ^lUu aJJI i_jLaP Aj J*ji 

|yjai y&J ApUyastJlj AJU^Jl ^»1 ‘, ^jv<«jL*y«Jl » aji I^Ja ^jya^LjMyaJl A«jl J (jLbM>-U |t (fl' <jx*jljJlj 

^A-l L»_ji ii-»-j 015" Aill ( _ r j)/\ JA cJlT J-jJl apU“ Jli J-J (v^jL jl T" J,Uu aJjS ^ 

U5” Ayyjalil j*-*Sll 0 j£r\ ot liAi Mj J^yyjl JlS jT.8U. ,^1 JA f+Ajj IjjLj J--jJl IJ 

Aill d y* j ja j» g c.1 a . - 1 lil i. aJi^LJIj aIII a Jl» (3 O y\£*A . 
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dst.dst. Wallaahu Alam. Judul kitab : 

DlJrl (J Dl»r^J.1 Jail 

i ^jJi Jvu JkiU-i r iou 849 - 911 

4. Mbah Godek 

Bismillah 

(17807 iy) i 

Al)l 4 _ 5 Us 4)1 DI * Jl» y Lp y jjP A*j£p ^ Dbf y p*£J-\ p-£*~ Ji ^1 DH 

<Di ^ Jii fU-Jl Jj»Sl Jl5 4)1 DI Jt» fU-Jl Jj4 J* Aisii f. yL* jj L I_JUi *L~Jl Ja? ^ ,J-j aJp 

4» DJU jijtJ Lu»* U*i» liJLi UI j»-U^j aJp 4)1 <5)1 Jl5j ajVI (jvlUaJl DJll.iS”’ aj_^ <iJll.i5 ajjj ^ aJI 

)uVl ijuJ a* ji OLJL) VI J y j y UL»jt L»j Jj>rj j p 4)1 JL5 Jl5 ^LJ^I aL )ai 1*5 I jJl5 yb L«j DJlJi y p JUU L» 

yj^j { jir\ J,l aLojU ^UU a 515” VI iiUL»jt L »j jvL«j aJLp 4)1 jp 4)1 Jl5j 


46^ 39yj\^ Aii*. ^ (^jl-^l 
(17808 '.y') <^-JiU>-VU >_«j j-Jl 

p£J-\ UjAs- ^ Jjjj Lit jv^aI y\ y J Uwl bJop- j»VLJI J-p ^ ju*Jl U £j jJ U 

^Lp aJlDaaj ^LamvmJI jJ-aI l5 Lp aJLp AUl Ijl*^ ^* a))I DI L«_^jlp a))I ( y»j ^«Lp ^j JlS J^aj a>^^p " »^ JlS DUI 

,v^r *jj 4 DUA» Ajji JA. aJI jl (*4i* Jij JA.J Jj»rj JP 4)1 J15 J15 *U~Jl JjaT ^ 4)1 ALi5 UJ ^-Up ^ b I_jl5 ^Sll JjaT 
IjJl5 ajVI j^-b I-»j dJLj5 ^ L» 4)1 dJU jiiJ Ujw» b>*ii dJJ Us^ii lil aJp 4)1 x«j>«J. Jl5j |jJ>Uail ^j£ <iJ1145” 

j aJLp auI Jl5j ajVI a> _j5 DL-1 VI J y* j i y LiLj<jt p a))I DI Jl5 ^ja^jS/I aIDi® L«-3 

apL*> aj ^s^-I Ji DVjT ^jj j*^i-l D^i iU^j'^l ^<x<j I^La (j*j*^lj t j^ r ^ d’! *l**jti IjjJLij Ijyij L / , I-»IJ 3515” VI iiUL«jt L*j 

DLs»--iJl A*- jl j (•V^'^l 5-*jt jj* 

3335^ 3S\y/2^ a< 3 j*^"U-i 
j^aJI jAjJrl aL 5 jj^Jl ,ji«4l (2/ 433) 

— Aill JL-P UjJIj»- D Lap ^ ^ yS%}\ UjJL»- <_Jj5*j ^jj JLa->w* : (jjlJtll _jjf UjJb- ^yDsliJl ySxi\ ^ JUj>-f : J^j Jjf U y-\ 

e .. U l »: — aJp a))I aJLII (Jj-J'j JL5 (JL5 ^Up ^jjl ^jp Aj«_^P ^jp (^^*jl t jp ^L^>- UjiX>- ( yy l yi 

O-kpfj t AjI^ ^ ( _ 5 Caj f LJ^I y ^ ’^Jj t \jyL y}i\ J C-Lw : pCJ^/I ^ Oj^f ^j^AAj jj 

Aj»j5 a-jsLp ^1 vt-*-j (_j*Jl Dl^j t cs* ^Jl i— iJij «^»j iDjS”^^^J l jj-jj yj dyj i ijy^~» <—«p_ jl t 

j-j jjj t ^1^55 y L^l-jf D^ uf o ytj t AlS'tii jUJl A ( _ s s»^i t (j-^^l L)Aj*i ^0^' j t (.r'V'j Dr*^' (Jl ^ 

cjyfj t aJj- VI y » 

OJUJI aJIpI (1/ 12) 


■*> (ib ^ Dr* tA^ 1 (ib Ji ( lT^V'j dA 1 Dfcl^l dji ) 


~ u'— ji p-»?; y j' 


5. Muhammad Al-Muthohhar 
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Hati-hati dengan jin yang ber-aliran sesat,, qiqiqi... 

(240 y» I 8 g) - yjl jyJC 

dji { dliS dji iL ufj } { lJ-ij pti iljf (f } ^ y> Ojj j-if v ufj } 

ISI bJJ fjl Jl jLs« :JUL t^j^iJl j-* AjJaiJl :SjUJIj tSiiui jkj> oIpL^ { boS jilJ» LS” } ^J-UaJl 

(jgx~i\j JlSj tSili* (1) [jjS] :JJj (jJl» Jiil ^ 

^1 (_£ aS ^3 J^J ^ jSj ! <2)bw-T y\ JlSj . 4 J 23 I jj 4J&r y J ZjjAi |» ^J-^-3 ^•Jrl. 

Mbahas suargo ne jin sisan njih, *masuk surga-kah jin yang ta'at,?? Pendapat pertama : masuk 
surga, (pendapat kuat). Pendapat kedua: hanya mendapatkan keselamatan dari api neraka, dan 
mereka (yang ta'at) akan menjadi tanah/debu, (pendapat lemah). 

(102 y» I 1 g) - jik Jl 

l-A4j . Ji*J y <—>UajU y *+2- > - f <■ J$pj U»4^AJ j*USll JaiJ oSl iyj^J { DljiSsJ U £>j s-^/lf. <^ts } 

0»Ajb A^IS (3 b*dS b Ijjfc J.AjJ { D^Usill l$jl ^ j AJLw» )■ 3>b"' J b-*3 aJJS aJp J*Ajj t y» jj g ^ -^-1 ^ JlS 

I J-*J t A Alll ot«J_}-~Jl 

(111^/7^)- jjOiJl 

Ajj ^UL* t_sls- } : JliS t J p u ^Jl 2jjySl\ 4^*j jTS (jdii!l i Js- ZjjJJ .Jl |**Jl ,jl*W y* 4jUv>* ^j3 U. 

Dbisr } 

(319 yO I 8 £_) ~ igj* Jl jV~Jj 

r ^\ JLJ JJ j i jUl Jl jUt J*T J 4 ^Jrl Jl 2Jrl J>T y{j ^Ul u» &\ y*i \*[ l JJ (1) [DI jTi j, iul JLP iUjJl j 

0^1 ‘fj- (2) [^0 ^ Jis <!J .\j\y 0 iS" L :yl^il J_^j ii^J tUly djij *J bly lj^y> ^1 

Uly DjJjau 


LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/535407919815354/ 

2229. Pembagian Nyawa & Arti Sukma 

Oleh : Sunde Pati 

Pembagian nyawa 

JL^Jl AjU-jJI y j («JjJl ^jIJaJI 4_jUai—jl yi 4jU-»or i^Jliilj (jliil J AjUaL. Lijl «-J yo\ ^jJlj 

Ji3 JjLs JIS oys (»1 A^-JJ £^ a-«Jl (»1« ISI JJ D^s Ij |Ja*Jl Ohj (»A»Jil oh ^jLk—Jrl y J jX*a)\ yj 

js*ji air ay» t u-Ji Oij y~-*J (jb—J-l £ _f*~ fU ISI <-^1 jJr Ij . tja^-l JJLs ^ ji4 jl JIS DI j tjaS-l 

ftk (l o ^j <^L> ^ (l f'uli <3 csL> ^ 

Nyawa dibagi menjadi 3 : 

1. sultoniyyah 

2. ruhaniyyah 

3. jismaniyyah 

Sultoniyyah bermuara dihati,ruhaniyyah bermuara didada sedangkan jismaniyyh muaranya 
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diantara daging dan darah dan diantara tulang dan otot-otot. 

Jika ditanya, ketika seorang hamba tidur, apakah nyawanya keluar apa tidak ? 

Jika ada yang menjawab keluar, maka salah, dan jika ada yang menjawab tidak keluar maka juga 
salah. 

Jawaban yang tepat adalah,ketika seorang hamba tidur maka ruh jismaniyyahnya keluar bersama 
akal dan berkeliling antara langit dan bumi,jika akal bersama ruh jismani maka seorang hamba 
tersebut tau/mengerti apa yang ia lihat dalam mimpi,dan jika akal tidak bersamanya maka seorang 
hamba tersebut tetap bisa melihat mimpi akan tetapi tidak faham. 

Rogo sukma 

£jJ\ Jlj istj X*jl f U oljjl Jlj litj y J C J J' W* CJX oy» 

JLxJl o L. 

Jika ditanya apa bedanya nyawa dan sukma ? Maka kami jawab,nyawa itu tidak bisa keluar 
masuk sedangkan sukma bisa keluar masuk. 

Jika sukma keluar maka seorang hamba tertidur/tak sadarkan diri dan jika nyawa keluar maka 
seorang hamba tadi jadi meninggal. [ Durrotun nasihin hal 177 cetakan darul fikr di bab bayanu 
alamil mauti ]. 

> Kakang Prabu 

Tentang ruh hanya sekedar menambah wawasan saja.. Jangan terlalu dibahas panjang lebar, 
karena hakekatnya belum tentu benar.. Dan takut su'ul adab! karena bahkan Nabi sendiri juga 
tidak tahu tentang ruh. Hanya Alloh yang maha mengetahuinya. 

amI U? Ultj t u .i' j JI-aII dJL-j: (JjS/l JjJ J1aj ^j^Jl (3 ujUi?-Ij 

Dt lot Jlail 1$^ t» j aJ yu adjj <_£ ^1 jlit aJIj aJLLs. j* aJp ^Jjaj jlj 

Ji <J* ilUjJLoj J,u; Jli ULo yH\ Jjji J lJi- Aji £. ljl l _ r Li I ^j ^jJ\ aJLa>- 

(\ • V Y f.y>r &UI) j^L.j aJs- <5)1 ( _ f U» ^ a ia-sall £. lot J»\ ja 

Ulama memperdebatkan dalam hakekat ruh.. Kemudian kebanyakan Ahli Sunnah Wal Jamaa'ah 
berkata : "Lebih baik kita menahan pembicaraan kita tentang Ruh dan kita mencegah (jangan) 
membahas dalam masalah Ruh. Sesungguhnya hanya Alloh semata yang mengetahuinya dan 
Alloh tidak memberikan pengetahuan tentang ruh kepada satu makhlukpun!". Karenanya, Ibnu 
Ruslan memberi isyarat dalam nadhom Zubad-nya dengan ucapannya: 

"Ruh, adalah sesuatu yang tidak dikabarkan kepada Al-Mujtaba (Nabi). Karena ta'dduban kepada 
Nabi, maka cegahlah diri kita dari membicarakannya". Maksudnya adalah, sesungguhnya hakekat 
Ruh itu Nabi sendiri juga tidak dikasih tahu padahal Beliau ditanya tentang Ruh. karena tidak ada 
nuzul yang menerangkannya. Alloh Taala berfirman "Mereka bertanya kepadamu tentang Ruh. 
Katakan! Ruh adalah perkara Tuhanku". Maka oleh sebab itu cegahlah diri kita membicarakan 
Ruh guna ta'adduban kepada Nabi. (I'anah Tholibin Juz 2 Hal. 106). 

LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/544437008912445/ 
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2244. LETAK NERAKA DAN SURGA 

PERTANYAAN: 

Tukang-Sapu Piss-ktb 

Assalamu'alaykum.wr.wb. Afwan, saya mau tanya di sini, ada di kitab apakah tentang keberadaan 
NERAKA ? "Bumi ada 7 lapisan, kita berada pada tingkat ke 7, & tingkat 6-5-4-3-2- di situ ada 
makhluq ALLOH juga, & Neraka ada pada tingkat 1/ di Dasar lapisan bumi, & sebenarnya inilah 
yang di maksud 6 masa, yaitu, kita di ciptakan setelah adanya makhluq2 ALLOH yang tidak 
sempurna, yang berada pada Iapisan2 bumi itu", Afwan, mohon keterangannya, adakah 
kebenarannya ? Sebelumnya saya ucapkan banyak terima kasih. 

JAWABAN : 

Khodim Piss-ktb II 

Wa'alaikum salam warahmatullah wabarakatuh. Rekomendasi utama adalah kitab 'Yaqzhatu Ulil 
l'tibar mimma Warada Fi Dzikrin Nar wa Ashhabin Nar' (Kewaspadaan bagi Orang yang Mau 
Mengambil Pelajaran dari Keterangan yang Menuturkan Tentang Neraka dan Para Penghuninya) 
karangan Shiddiq Hasan Khan. Saya tidak menjumpai keterangan semacam di atas. Yang agak 
serupa, terdapat pendapat neraka terdapat di bumi lapisan ke tujuh (bukan ke satu), di mana 
pendapat ini adalah salah satu dari sekian pendapat berbeda yang berupa : 

- Neraka terdapat di langit, mengambil dalil hadits Hudzaifah tentang Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam sewaktu mi'raj di langit melihat surga dan neraka. 

- Neraka terdapat di bawah bumi lapisan ke tujuh, mengambil dalil dari hadits riwayat Ibnu Abbas 
dan Mu'adz. 

- Neraka terdapat di permukaan bumi tanpa diketahui lokasi persisnya, dikemukakan oleh al- 
Ourthubi. - Neraka pembahasannya mauquf, tidak bisa diketahui lokasinya dikarenakan semua 
hadits yang menyebutkan tempat neraka belum bisa dijadikan pegangan, ini adalah pendapat 
yang disepakati oleh banyak ulama seperti as-Suyuthi, Waliyullah ad-Dahlawi, dan Shiddiq Hasan 
Khan. Wallahu alam. 

VjT {jS' A #^0 JjJlS ^jjl AiP Ai)l ^0 j U* AjJrlS"" (J jUJl DI J*jj 

DI Sjjjip- 1 JaiU-t JlS -Ju of J,t- jUJIj iJrl C-jt jj fL~Jl <_jljjt UJ (j«-ULl.l C. {$0- Jj jpr J 

\j L» ^0 j\i ol(3 j* jUJtj iJrl AjT (Jj ^ j^JJ M ^JL5 i —>^0 o-J 

Df J,l— y il a))Ijj JUlxil Aj*jLJI ,j0jSl\ (J jUJl Dlj ^ j*Jl A*jLJI *Lk~Jl (3 ji AjJrl il)t J-yslJ-lj 

JU- 


Jli of J,t- (j 9 Cr* u^J \4»*0jt. pid Aiilj (jj»jSll a*-j j*^>r of Jjj 104 » Jt» ^0 jili t (J aL t»j- 

Jl5 of (Jt— liAJi (J «ji-kSC-l <D-j-Aj>- (£Slt- Alil Ml <ui*j M <1~0- cst I 4 -* J jA> jbJl (Jtjajj— 

(jlj£ Lj aJ^I^-I M 51 (JUw Aill Jj ^ J AJjAjAP (J (£jlAjjl aUI (Jj Jj?-t JlS JlSj 

<dljpj <5)1 

J,l*j <5)1 DI I 4 J 9 y^j JljiS/l Jjill Ijjkj Jjit 
45-48^ jUJl j jUl /i ^ ijj Uf jUpMi Jjf Ajai : 
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Syukron.. atas penjelasannya, Alhamdulilah, saya mendapat titik terangnya, Apabila Bumi yang 
kita pijak, adalah lapisan ke-1, itu berarti Neraka ada pada lapisan ke-7, Dari keterangan di atas, 
memang sangat bertentangan antara : 

- Neraka terdapat di langit, mengambil dalil hadits Hudzaifah tentang Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam sewaktu mi'raj di langit melihat surga dan neraka. 

- Neraka terdapat di bawah bumi lapisan ke tujuh, mengambil dalil dari hadits riwayat Ibnu Abbas 
dan Mu'adz. Afwan, apakah yai punya hadist riwayat Ibnu Abbas & Mu'adz? 

Alhamdulilah, untuk keterangan 6 masa, saya sdah mendapatkan ini : Perpaduan Al Qur’an 
dengan hasil penelitian ilmiah tentang asal-usul manusia pertama. Terwujudnya alam semesta ini 
berikut segala isinya diciptakan oleh Allah dalam waktu enam masa, hal ini sesuai dengan firman 
Allah: 

"Yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada iantara keduanya dalam enam masa, 
kemudian Dia bersemayam diatas Arsy (Dialah) Yang Maha Pemurah, maka tanyakanlah itu 
kepada Yang Maha Mengetahui." (QS. Al Furqaan (25): 59) 

Keenam masa itu adalah : Azoikum,... Ercheozoikum,... Protovozoikum,...Palaeozoikum,... 
Mesozoikum, dan Cenozoikum. Dari penelitian para ahli, setiap periode menunjukkan perubahan 
dan perkembangan yang bertahap menurut susunan organisme yang sesuai dengan ukuran dan 
kadarnya masing-masing, (tidak berevolusi). 

I jiXaj tjXai JS' jL *-j dlLUl dX>j£ J jjj loJj ’pjj Jo jtllj oljU-Jl OlL J 

"yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, dan Dia tidak mempunyai anak, dan tidak ada 
sekutu bagi-Nya dalam kekuasaan [Nyaj, dan Dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia 
menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya" (QS. Al Furqaan (25): 2) 

Dari perpaduan antara Al Qur’an dengan hasil penelitian ini maka teori evolusi Darwin tidak dapat 
diterima. Dari penelitian membuktikan bahwa kurun akhir (cenozoikum) adalah masa dimana mulai 
muncul manusia yang berbudaya dan Allah menciptakan lima kurun sebelumnya lengkap dengan 
segala isinya adalah untuk memenuhi kebutuhan yang diperlukan oleh manusia. 
www.piss-ktb.com/2012/03/f0067-makhluk-sebelum-manusia.html 
> Khodim Piss-ktb II 

Keterangan 6 masa di atas ya demikian, yang tidak saya temukan adalah pada keterangan : yang 
di maksud 6 masa....yang berada pada lapisan-lapisa bumi itu. Dari keterangan di atas, memang 
sangat bertentangan. 

Isykal itu dijawab oleh Ibnu Rajab, bahwa yang berada di atas (sebagai zharaf) adalah penglihatan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, sedang neraka yang dilihat tidak harus di atas, melainkan 
di bumi (dari atas melihat ke bawah). 

(3 j» jUJlj aJtI csfj AjT (Jj j-JJ M <-* s-U-Jl» C-J Ot Hidu- J ^1 JailJ-l Jt» 

l5jS - "i U ji* o>1 

Hadits riwayat Ibnu Abbas: 

(3 j oLJLil .»>- J,U; j ajuLwmJI 
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Hadits riwayat Mu'adz ibn Jabbal: 

i_jit tiyy IA aajL-JI y jS|I y 14 al£ Jl» aaLaJI ^y al£ jJ a 1 )I dj~“j J~** aip «'Di y 9 j J->- y. SIaa yj 
Mj <_j y* iiXL« Ml» e y j o j»j ajL» jw ^^Lp ,sL*Jl y cJlT IS^» ^jl®^ d>! iji®t til ^y 3 -' Dii* «-^aJT Dja^a ^l*j J^j 

»Jk~*A> J jxy>r AArjjptj <_Jj dji-» A-ijT j ( _ S IP ( _ s i>r Ml J—y» ^ 

Agar lebih memberikan pemahaman yang utuh, berikut adalah redaksi dan terjemahan satu bab 
utuh dari kitab Yaqzhah: 

Aliri DlSd lirJ >*Ml y*&> J* y yjj jUJI DlSd /'S J (_J^ 
^ ^ "i l <Aip y-\ «llji alj *XaJj d)ljjsJI J5 (JIaj JL» /I /<jp I^jLa-aj aajImJI ^Lt^Jl £y Aiirl d)t ^LpI» 

Aiirl ^y *XaI^- Jl» D J*lP y Ia j |*^» (JIaj Jl»j AajI<mJ| (_$/ i»l aj-1** Dt C- ;i *A»J C^jtll Aiar Ia*X1P 

fljy-jij (J jiill jjl el^>- jlillj Aiirl jA Aip <ijljj (3 J yjt il^^ »ljj AIP jjillll alSljj 

(3 Aiirl Dt y\*£ i y\ jp l»jaj t aJliPj ^jt Orjpf aLywJl (3 Aiirl DI j%-<*lAjl ^jt a))I aaJp ^/"'t Jl» Jl» ^Ml*-* jjl a1)I JLp jPj 

aU-Jl <3 Aiirl aip a))I (_j«aj ^j>l jpj 3ajL*JI (j^jS/l <3 S^UaII f.Ui *±~a- J,Uj «3)1 l^Usij a«jLJI aU-Jl 
SiliA jjl Orjpt aLi (D-*»- <3)1 l$Lor AaLaJI ^y DlT IS^» 5 *jLJ| (_/»jS|I (3 jUJtj f.Li (D--?- <3)1 L^Ltsr A»Lill ^y d\S" liy» ^*)U*Jl 
(3 j-iJl (JlS ®JU> ^1 aljj << a -,l^ a J L» jLil oia c^l 'D (JU Aiirl y$ y^^" y^ o-la ^aaI^ (Jlij 

Aiirlj (J_j^J fIp2 aJI j jJLaJIj aL«-c*Jl (3 <-r^ y£~* (JIaA^/I plj^s" (1)1® (Jl_^®S/I aiA ^y |*-pS/l y U* ^Ip d^-^"l (dj^D jJ^X aJI ^)<® 

(^1 ^ 

(di Iaj^ 9 J»lj-^Jl Dir (iiiil® U^ljj Aliri ll)lj I—ijJlj da^- |*-l^»r DI A))l (Jl® (Jli AiP aUI y°j j*£" ^1 ^yj 

DL^v’f j^jlj <3 A*-<Uirl 

j»l*j < iiT &y~* li ^ajUJI y jSlI y L4 Jl® a^LaJI ^y ^ g•£ A))l J_j-<< j Ji*« A1P aUI ^jDs j d^Ar il*A jjPj 

Mj <—>jAa liiL. !A» «jij ojij Si«< yL» jy-A •sUaII y c-llT liy» ^jUt J,i <di <iii* iJiJt Dj«~« j*L«j JTj 

(3 jH_pT AATj^tj ‘r'j JjAJ A-ijTj J&r Ml J— y y 

(Jli ^y~i-l y J-*—< jjpj oLai aJIat j ^jA^Jlj Aat jp'-f (*Af?r J® j»»Jl Jl® ^gJl Dt A1P Aiil ya j ^La? y ^^Iaj jjPj 

Ai)l jl> Dt J^pj D!A» jjA (j'i-A’t C«jtJ Ia Ju> AlP Aiil j («JUs y ^jlp jjpj JAjJl (3 “D^-t Aarjpt (»-4^ (jd 9 >**dl 

AaJaaJI (3 jtyiJl Asrjpt Aj y**J J_J<'Dll A-lp <D-*j ^ ^jssiillj jaJJIj jj^A-iJl Aj <3)1 £«?- AaLaJI DlT ISI» y %Jl ^ <^j}^jl 

y^yj.1 y OjA-A JjJs JA ( _ s AfcJlj 

OaI» ISI Jl» Ajt <U1 a JJ (.^J jPj jtyiil _^jt Apt jPt |*Jlf5r jyAj» jS»—J J»«Jl Jl» jy^A\ y^\j J,L«j <i_J» (3 S-*T jpj 
Aii-io jja>«Jl ^ y j (*-<4 9r jjaa ^jIp jjail jxJ I J,l c-ivsj ISI» jl! aia ^ 1* jllaP yj y* y (Jui^» y*t ^aWaJI 

aat jp-t «Oj>-Ij a ja^ l^pAa Dy><J <^-i*iAl oi-iJ ISI» £y*il (DiD’jSlIj j*^ 4 >r (jy yj Di*ll ^y 

DUl^fl y-A-i (3 ^jA^jJl 

VjT tl^P A »^0 Jil^P (Ji tDljdU Q««jt Jl» (^dl AlP Ai)l y&J A-Aji>- (D^J^1>“ JA li AlirlT atyuJl (3 jlnil DI Ja®j 

Aliri (_^ iS j*»t aLJ C-jtj Jl» AjT (^Jl jjP lisjt ^Aliri aLy»»Jl (_jljjt llJ iS~a*iij jjiJJiil Ca C~J? Jij^j 

jUlj 

UT yt jl djt^» DjJLp _jj Iaj j*^»jj al*-Jl J j *jMI aiA t yj al»~Jl J 
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1*1® j ^w^Ji (3 yj (j a»jSii (3 i®ijj of jt^Jr ^W-Ji (3 jbJi ot <teo- s1*1® (3 (j-Jj j^jjbLJi Jl» 

, ji&j Sll (3 _^®J i_3j^«^Jl«MW’ (3 _^®J b^Tj Ait C~jj (3 aJt! jWtj *j>i 

(3 _j3 jWlj «iJrl cS^j Ajf t*Xs>- 1 -L-jAs- (3 J J *JJ M ‘bj^D *-*.A* S-W-Jl» C~J 01 Ajb.b>- S-^J Jl» 

liL» ^-s* 5 A* ot j**~*i\ 

^ g l jj^» auL j JL^jijt l l ^jlp axj WJl ^j^jSfl (3 jWl 01 j ijjtll 1 g a a-* j ajuLmJI ^LowmJI (3 aiA-I 01 ^J*^li-lj 

c5 jJtj aSsI Ml <ui*j M i_i» _jJb J-ij t/’jSll <3 J-»j f U—Jl <3 “bJrl 0t Jiabj kliiit ^ AjljWl ^Ifl <3 ^ _j*~Jl Jl» J j»t 
bJrl Jpt Aj^» l/'J , s ^ 1jW’ ^s 5 ’'-' 2 ^ (3 J Lfi* 1 jjg«*l lili A*<2» (3 J,l*j aJ jiS" i^jJ^-lj 0TyLil (3W- 1 j* { _^4J»il j* Aj jiP-t 
^ Of.L5> aJtI j* ^ J**3 j*<2P- jjji» Jf frlJ^iJl ^Jjjt J*-1—~* ^JS-*W» J J bJrl jWf AIaj jh A»_j»j 

oJL«-lpl (^JUp <Z*-yj aUI Ml A*JL*j M >■!■*>■ IfLsi a*^J b Lg-J (JjUil ^jp '. A a ~J j j 'jjtlb AaIaa Jj^U» (3| (_£jtj 

01» jt ^U- jt jlp Ml j?«Jl v-5”jj M Ic-^iy» j-^p ,jjl ajU->j jjl -Up jjt t5jj ll (jA»jSll J-ij Olii <3 

Uajt <-r-*J LSjj H (j> jS/1 Ajtj ^ Jjj A A*+aj jje AjSl >»«J' *lC. ji M li_j»_^* U»J^ AiP c5jjj 1 jl« j^l 

01 llJj oti 01 Jla» <3)1 AaJsP ^jp i—» 1 » b Jl» ot J,1 Ijbw» Ml»»r AI^l ^ i—# 1 » J-sr Jp (jyjiJt ji i—»^Oit Jl» 

jj <i>jlJ-t L$JjJ j»-4 ?r u* bia*J 1-^ vg» . ; ^b J Cr* fl^ Ajbo—J^ (3 fl^ Ajbo—J^ «jy~* W’jt ^yljj 

(3 aW»j fW^Jl (3 Ifl^' (J*»j i3 jWlj frW^Ji (3 aJt! Jl» ^MW j> auI xs- j p (3 A^»W>t 

cy j* u ^j ^ u>j^i ^ ^ ^ Jw '-4^ Ji* ts^^j s/'-Wi 

^jJLs4 W aJsI»-1 M t^bu aUI ^W* ‘ u ■ ^Jj l°J >tjyCj t t _y j ,/9 j ji j Aj-LuaP ^3 (£ ^b»Wl JL>0,1 aUI *X^"t ^LySJl (Jl» (Jlij 
(_Jbu au! ^W< 01 l^b (Jl _^iSfl (J ja!1 10j»j (J ^»t ^g"*l a11 y j auI 

Bab Tentang Penuturan Letak Neraka Serta Di Mana Tempatnya Mengacu Pada Keterangan 
Hadits; Begitu Juga Letak surga 

Ketahuilah bahwa surga itu di atas langit ketujuh di mana atap surga adalah 'arsy Allah Ar- 
Rahman, sebagaimana firman Allah dalam ayat muhkamNya: "Dan sesungguhnya Muhammad 
telah melihat Jibril itu (dalam rupanya yang asli) pada waktu yang lain, (yaitu) Di Sidratil Muntaha. 
Di dekatnya ada surga tempat tinggal," (QS. An-Najm: 13-15). Sedangkan telah diketahui bahwa 
sidratul muntaha terletak di atas langit ketujuh, Allah berfirman: "Dan di langit terdapat (sebab- 
sebab) rizqimu dan terdapat (pula) apa yang dijanjikan kepadamu" (QS. Adz-Dzariyat: 22). 

Diriwayatkan dalam atsar oleh Ibnu Abi Nujaih, dari Mujahid berkata: Itu adalah surga, Allah 
melimpahkan rizqi dari surgaNya. 

Diceritakan oleh Ibnu Mundzir dalam Tafsirnya mengenai riwayat atsar lain dari Mujahid: Itu 
adalah surga dan neraka. 

Diriwayatkan dalam atsar oleh Abu Nu'aim, dari Abdullah ibn Salam berkata - semoga Allah 
memuliakan khalifahNya Abu Qasim shallallahu 'alaihi wasallam- Sesungguhnya surga ada di 
langit. 

Dalam riwayat atsar lain olehnya, dari Ibnu Abbas: Sesungguhnya surga ada di langit yang 
ketujuh, dan Allah menjadikan surga sebagaimana yang Dia kehendaki di hari kiamat. Serta 
neraka jahannam ada di bumi yang ketujuh. 

Dikeluarkan atsar oleh Ibnu Mandah dari Ibnu Mas'ud berkata: Surga ada di langit yang ketujuh, 
dan ketika datang hari kiamat maka Allah menjadikan surga sebagaimana yang Dia kehendaki. 
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Serta neraka ada di bumi yang ketujuh, dan ketika datang hari kiamat maka Allah menjadikan 
neraka sebagaimana yang Dia kehendaki. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Mandah, bahwa Mujahid berkata, aku bertanya pada Ibnu Abbas: Di 
manakah surga? Di atas langit yang tujuh. Lalu di mana neraka? Di bawah tujuh keseluruhan 
samudera. Asy-Syaukani dalam Fath al-Qadir berkomentar: Yang lebih utama adalah 
mengarahkan ucapan dalam atsar ini pada konsep umum. Mengingat balasan dari amal ditulis di 
langit, qadha dan qadar diturunkan dari langit, begitu juga surga dan neraka terletak di dalamnya. 
Dikeluarkan hadits oleh Abu Nu'aim dalam Tarikh Ashbahan, dari Ibnu Umar berkata, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Sesungguhnya neraka jahannam diliputi oleh dunia dan 
surga ada di belakangnya, karena itu shirat terletak di atas neraka dan menjadi jalan menuju ke 
surga. 

Dikeluarkan hadits oleh Juwaibir dalam kitab Tafsirnya, dari Mu'adz ibn Jabbal, bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam ditanya: Dari arah mana neraka jahannam akan didatangkan pada hari 
kiamat? Beliau menjawab: Akan didatangkan dari bumi yang ketujuh, pada neraka terdapat tujuh 
puluh ribu kendali, pada tiap kendali bergantungan tujuh puluh malaikat, neraka berseru 'arahkan 
ke penghuniku, arahkan ke penghuniku'. Ketika masih berjarak langkah seratus tahun dari 
manusia neraka berkobar-kobar. Saat itu sudah tidak tersisa lagi para hamba malaikat dan utusan 
nabi melainkan diriku yang bersimpuh pada kedua lututku dan berucap 'wahai rabbi, diriku diriku.' 
Dikeluarkan hadits oleh Ahmad dan Baehaqi dengan sanad yang para rawinya tsiqah, dari Ya'la 
ibn Umayyah, sesungguhnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Lautan adalah neraka 
jahannam. 

Dikeluarkan atsar oleh Ahmad dalam kitab az-Zuhd, dari Sa'id ibn Abi al-Husain berkata: lautan 
adalah wadah neraka jahannam. 

Dikeluarkan atsar oleh Abu asy-Syaikh Ibnu Hayyan dalam kitab al-'Azhamah serta Baehaqi dari 
jalur Said ibn Musayyab, dari Ali ibn Abi Thalib berkata: Aku tidak mengetahui orang yahudi yang 
lebih benar dari seseorang yang menduga bahwa sesungguhnya neraka agung Allah adalah 
lautan. Ketika tiba hari kiamat maka di lautan Allah mengumpulkan matahari, bulan, dan bintang, 
lalu mengirimkan angin barat yang menyalakan lautan itu. 

Dikeluarkan atsar oleh Abu asy-Syaikh Ibnu Hayyan, dari Ka'ab ketika mentafsiri ayat 'Dan lautan 
yang menyala' (QS. Ath-Thur: 6) berkata: Lautan menyala sehingga menjadi neraka jahannam. 

Dikeluarkan atsar oleh Baehaqi dalam kitab Syu'ab al-lman, dari Wahab ibn Munabbih 
bahwasanya dia berkata: Ketika kiamat terjadi Allah berfirman pada cakrawala dan terkuaklah 
neraka saqar yangmana langit semula menjadi tutupnya, lalu keluar api yang ketika sampai pada 
seluruh lautan -dimana laut menjadi tepi batas neraka jahannam- maka api itu mengeringkan 
lautan lebih cepat dari kedipan mata. Laut menjadi pembatas antara neraka jahannam dan tujuh 
bumi. Ketika mengering maka laut menyala pada tujuh bumi dan meninggalkannya menjadi 
onggokan bara api. 

Pendapat lain mengatakan neraka ada di langit sebagaimana surga, berlandaskan hadits Ahmad 
riwayat Hudzaifah, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Aku diberikan buraq, namun 
kami -aku dan Jibril- belum berpindah sekejapan mata sebelum dihantarkan pada Baitul Maqdis 
terlebih dahulu, lalu dibukakan bagiku pintu langit dan kulihat surga dan neraka. Dikeluarkan 
hadits lain oleh Ahmad, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bahwasanya beliau bersabda: Aku 
melihat pada malam yang kulalui surga dan neraka di langit. Lalu beliau shallallahu 'alaihi 
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wasallam membaca ayat "Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rizqimu dan terdapat (pula) apa 
yang dijanjikan kepadamu" (QS. Adz-Dzariyat: 22). Maka seakan aku belum membacanya. 

As-Safarini berkata: Hadits itu dan sejenisnya belum bisa menjadi hujjah bahwa letak neraka di 
langit, sebab boleh jadi neraka itu terlihatnya ada di bumi sementara Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berada di langit. Mayit diketahui bisa melihat surga dan neraka sementara mayit itu 
berada di dalam kubur, padahal keberadaan surga tidaklah di bumi. Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam juga diketahui pernah melihat surga dan neraka saat shalat kusuf sementara shalat itu 
dilakukan di bumi. 

Al-Hafizh Ibnu Rajab berkata: Hadits itu, andaipun tsubut, maka kata langit' menjadi zharaf 
[keterangan waktu] dari penglihatan, bukan zharaf dari yang dilihat. Padahal hadits tentang 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang melihat surga dan neraka di atas beberapa lapisan 
langit itu statusnya sangat dhaif. Seandainya shahih pun akan diarahkan pada pemahaman yang 
telah disebutkan tadi. Sehingga kesimpulannya surga terletak di atas langit lapisan ketujuh, 
atapnya adalah 'arsy Allah ar-Rahman, dan langit terletak di bumi lapisan ke tujuh, sesuai dengan 
pendapat shahih mu'tamad. Wabillahi taufiq. Demikian penuturan Ibnu Rajab. 

Aku [Shiddiq Hasan] tandaskan, bahwa as-Suyuthi dalam Itmam ad-Dirayah syarh an-Niqayah 
telah berkata: kita meyakini surga ada di langit, versi pendapat lain ada di bumi, versi lainnya lagi 
mauquf serta hanya Allah yang tahu. Pendapat yang aku [as-Suyuthi] pilih adalah sesuai mafhum 
dari redaksi al-Qur'an dan Hadits. Yakni pada semisal firman Allah tentang kisah Nabi Adam 'alaihi 
salam: Kami berfirman "Turunlah kamu semuanya dari surga itu!". Juga pada hadits shahih 
"Mintalah surga firdaus. Sesungguhnya firdaus adalah surga yang paling tinggi. Di atasnya ada 
'arsy Allah ar-Rahman. Dari firdaus memancar sungai-sungai surga." Pada hadits shahih Muslim 
disebutkan "Arwah para syuhada berada dalam perut burung hijau, mereka dapat keluar masuk 
dari [tempat kediamannya di] surga sesuka hati, lalu kembali beristirahat menuju lentera-lentera 
yang digantungkan di [bawah] ‘Arsy. Kemudian kau mauqufkanlah pembahasan tentang neraka. 
Yakni kau katakanlah mauquf tentang letak neraka itu karena tidak ada yang tahu kebenarannya 
selain Allah. Aku [as-Suyuthi] tidak menemukan satu hadits pun yang bisa dijadikan pegangan 
tentang masalah itu. Pendapat lain mengatakan di bawah bumi, mengacu pada hadits marfu' dari 
Ibnu Umar yang diriwayatkan oleh Ibnu Abdil Barr dan dinyatakan dhaif olehnya: "Janganlah pergi 
melaut kecuali mereka yang akan berperang, haji, atau menunaikan umrah. Sesungguhnya di 
bawah lautan adalah neraka." Diriwayatkan juga hadits mauquf dari Ibnu Umar dan dinyatakan 
dhaif oleh Ibnu Abdil Barr: "Janganlah berwudhu dengan air laut, sesungguhnya lautan adalah 
tangga bagi neraka." Ada pendapat lain mengatakan neraka ada di muka bumi, mengacu pada 
hadits riwayat Wahab ibn Munabbih, bahwa Dzul Oarnain mengamati Gunung Qaf lalu terlihat di 
bawahnya ada gunung lain yang lebih kecil...Dzul Oarnain berkata: Gunung Qaf, beritahukanlah 
padaku akan keagungan Allah. Jawabnya: Sesungguhnya urusan Tuhanku sungguh agung. Di 
belakangku berjarak langkah lima ratus tahun terdapat sebuah bumi, dimana pada jarak langkah 
lima puluh tahunnya terdapat pegunungan bersalju yang satu sama lain senantiasa runtuh. Jika 
bukan karena pegunungan es itu niscaya aku sudah terbakar oleh neraka. Diriwayatkan atsar oleh 
Harits ibn Usamah dalam musnadnya, dari Abdullah ibn Salam berkata: Surga ada di langit dan 
neraka ada di bumi. Versi pendapat lain surga ada di bumi. Demikan penuturan as-Suyuthi. 
Keterangan senada terdapat di kitab Tadzkirah karangan al-Qurthubi yang berkata: Hal itu 
menunjukkan bahwa neraka ada di permukaan bumi, hanya Allah yang tahu di mana letaknya dan 
di bagian bumi sebelah mana. Demikian penuturan al-Qurthubi. 

As-Safarini berkata, bahwa Muhaddits Ahmad Waliyullah ad-Dahlawi dalam kitab agidahnya 
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berkata: nash tidak menjelaskan letak surga dan neraka, melainkan terserah kehendak Allah 
semata, karena kita memang tidak akan mampu meliputi terhadap penciptaan dan ilmu Allah. 
Demikian seluruh penuturan as-Safarini. Aku [Shiddiq Hasan] tandaskan, pendapat ad-Dahlawi ini 
adalah pendapat yang paling rajih dan paling hati-hati di antara sekian pendapat lainnya insya 
Allah ta'ala. Wallahu subhanahu wata'ala alam. 

2248. Lafazh Syahadat Yang Diucapkan Nabi Muhammad 
saw 

PERTANYAAN : 

Saif Ifuunk Johan Siruk 

Assalamu alaikum, saya mau nanya' ni ustdz, pertanyaan saya disini : sahadat nabi muhammad 
sollalohu aliwesallam itu ap? Ap sama dengan sahadat ummat nya. TERIMAKASIH 

JAWABAN : 

Khodim Piss-ktb II 

Wa'alaikum salam. Bila yang dimaksud lafazh syahadat seperti ketika dalam shalat, maka lafazh 
syahadatnya sama dengan umatnya. 

u* j ***■ ui J* J *^ o* ■ u * - cH ^ 4 *' a* u* ^>>4 J 15 ^UJl Uj>*4 JL» 

IjJUaJl Jl 01^3 01 jd\ LuJju L.i ^ .-rll L-oJju aJLp aJJI aJJI J JlS 

of aJJI Ut aJI U of aUI .sLp iLIp f lL aJIS 'jij aJUI ^Jl Lgjf liJLL p aD oLjjaJl 

aJJI J y* j 

"Dikhabarkan dari Rabi' berkata, dikhabarkan dari Syafi'i berkata, dikhabarkan dari Yahya ibn 
Hassan, dari Laits ibn Sa'd, dari Abu Zubair al-Makkiy, dari Sa'id ibn Jubair dan Thawus, dari Ibnu 
Abbas berkata, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengajarkan kepada kami tasyahud 
sebagaimana mengajarkan kami al-Qur'an. Maka beliau shallallahu 'alaihi wasallam berucap: 
attahiyyatul mubarakatush shalawatuth thayyibatu lillah. Salamun 'alaika ayyuhan nabiyyu 
warahmatullahi wabarakatuh. Salamun 'alaina wa 'ala 'ibadillahish shalihin. Asyhadu alla ilaha 
illallah. Wa asyhadu anna muhammadar rasulullah." (al-Um: 117). Wallahu a'lam. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/554214164601396/ 

2255. IMAM SYAFI'I: SANG NASHIRUS SUNNAH DAN 
PAKAR ILMU KALAM 

Oleh Kayla Anwar 

Sebagian pihak seperti golongan al-Wahhabiyyah (yang mengaku diri mereka sebagai al- 
Salafiyyah - sedangkan al-Salafus-Salih berlepas daripada mereka -) mereka mengklaim bahwa 
al-lmam al-Shafi A i menolak dan mencela ilmu kalam secara mutlak. Mereka mendatangkan 
beberapa perkataan al-lmam al-Shafi A i - dengan sangkaan mereka - yang menunjukkan 
penentangan dan penolakan beliau terhadap ilmu kalam tersebut. Di Antara kata-kata yang 
dianggap sebagai pendapat al-lmam al-Shafi A i ialah: 

^S3l «liL ot j* aJ joi iij-iJl Ijp L. auI oS/: 
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“Bahwa pertemuan seorang hamba dengan Allah dengan setiap dosa yang selain dosa syirik itu 
lebih baik baginya daripada dia bertemu Allah dengan ilmu kalanf.Sebenarnya lafaz di atas tidak 
thabit dari al-lmam al-Shafi A i. Lafaz yang thabit dari beliau ialah sebagaimana yang telah 
diriwayatkan oleh al-Hafiz Ibn A Asakirdi dalam kitabnya Tabyin Kadhibil-MuftariM: 

f .talilj A j* aJ jcf- iJ J .iJl U j£o Jj>rj jp 4Sll ( _J«L oSl: 

“Bahwa pertemuan seorang hamba dengan Allah azza wa-jall dengan setiap dosa yang selain 
dosa syirik itu lebih baik baginya daripada dia bertemu Allah dengan sesuatu yang muncul 
daripada hawa nafsu (al-ahwa’)”. 

Kata-kata al-lmam al-Shafi A i yang diriwayatkan oleh al-Hafiz Ibn A Asakir di atas menjelaskan 
pendirian yang sebenarnya dari al-lmam al-Shafi A i terhadap ilmu kalam. Sebenarnya perkara yang 
ditentang dan ditolak oleh al-lmam al-Shafi A i ialah ilmu kalam golongan al-Ahwa’ iaitu ilmu kalam 
golongan yang menyeleweng daripada ajaran Ahlus-Sunnah wal-Jama A ah seperti golongan al- 
Mujassimah, al-Mu A tazilah, Jabbariyyah dan yang sebagainya. Adapun ilmu kalam golongan 
Ahlus-Sunnah wal-Jama A ah maka itu tidak ditentang dan tidak ditolak al-lmam al-Shafi A i. 

Al-lmam al-Hafiz Ibn A Asakir menyatakan dalam kitabnya Tabyin Kadhibil-Muftari[2j: 

JA' ‘'■“'“■''j (A'A' 'Ai y '' ** jjWl <—r 

J (jJ? jjp A-* .A3 J 4»^ 015" .AiJ \ ^LaJjUl JUP 2 J $ * AJmaJI j j g ]g JUp 

A 1 * 5 ' '• 

“Dan perbahasan kalam yang dicela ialah perbahasan kalam golongan Ahwiyyah (pengikut hawa 
nafsu yang juga digelari sebagai Ahlul-Ahwa’) dan sesuatu yang dianggap baik oleh ahli bidaah 
yang menyeleweng. Adapun perbahasan kalam yang selaras dengan al-Kitab (al-Quran) dan al- 
Sunnah yang menjelaskan hakikat-hakikat usul (tauhid) ketika munculnya fitnah (ketika 
berkeliarannya golongan sesat) maka ini suatu hal yang terpuji di menurut para ulama dan siapa 
yang mengetahuinya. Sesungguhnya al-lmam al-Shafi A i menguasai dengan baik dan memahami 
bahasan kalam ini, dan beliau juga membahas atau berbicara dengan ilmu kalam dengan seorang 
daripada golongan yang telah melakukan bidaah kalam dan beliau telah dapat mengalahkan hujah 
atas ahli bidaah tersebut sehingga putus”. 

Al-lmam al-Hafiz al-Bayhaqi telah meriwayatkan dalam kitabnya al-Asma’ was-Sifat[3j perdebatan 
panjang yang berlaku di antara al-lmam al-Shafi A i dengan seorang yang berfahaman Mu A tazilah 
yang bernama Hafs al-Fard sehingga al-lmam al-Shafi A i dapat mematahkan hujah-hujah 
lawannya. Perdebatan ini jelas membuktikan bahawa al-lmam al-Shafi A i seorang yang mahir dan 
pakar dalam ilmu kalam. 

Selain itu, al-lmam al-Hafiz al-Bayhaqi berkata dalam kitabnya Manaqib al-Shafi A i[4]bahawa beliau 
membaca suatu hikayat yang ada dalam kitab Abu Nu A aym al-Asbahani daripada al-Sahib ibn 
A Abbad bahwa dia menyebut dalam kitabnya dengan isnad beliau daripada lshaq bahawa dia 
(lshaq) berkata: “Ayahku berkata kepadaku: “Pada suatu hari al-Shafi A i berbicara dalam ilmu 
kalam dengan sebagian fuqaha’ lalu beliau menghaluskannya dan menelitinya, bersungguh dan 
bersusah-payah dengan bahasannya. Lalu aku berkata kepada beliau: “Wahai Abu A Abdullah! Ini 
adalah milik ahli kalam (mutakallimun) bukannnya milik ahli halal dan haram (fuqaha’). Lalu dia 
berkata: 


IJL* JJ iili 
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“Kami telah menyempurnakan perkara itu (ilmu kalam) sebelum perkara ini (ilmu fiqh; hukum halal 
dan haram)”. 

Ilmu kalam menurut Ahlus-Sunnah wal-Jama A ah al-Asha A irah dan al-Maturidiyyah adalah salah 
satu nama di antara nama-nama yang merujuk kepada ilmu tauhid. Namun, sebagian pihak 
seperti golongan al-Wahhabiyyah coba2 membedakan ilmu kalam dengan ilmu tauhid tanpa sebab 
yang kuat. Mereka menuduh bahawa ilmu kalam Ahlus-Sunnah al-Ashairah dan al-Maturidiyyah ini 
mengajar falsafah yang berbelit-belit dan bukannya mengajar ilmu tauhid. Tuduhan seperti ini 
acap kali dikeluarkan oleh syaikh wahabi dalam banyak tulisan dan ucapannya dengan bertaqlid 
kepada pendapat beberapa orang tokoh kegemarannya tanpa hujah dan bukti yang kukuh. 
Siapalah mereka syaikh wahabi yang mencela ilmu kalam al-Asha A irah jika dibandingkan dengan 
ketokohan dan keilmuan al-lmam al-Hafiz Ibn A Asakir dan al-lmam al-Hafiz al-Bayhaqi yang 
membela ilmu kalam Ahlus-Sunnah wal-Jama A ah al-Asha A irah dan al-Maturidiyyah! inilah 
kerapuhan salafy yang mencela ilmu kalam. 


[1] Ibn A Asakir, Tabyin Kadhibil-Muftari, Daral-Kitab al- A Arabi, Beirut, hlm. 337.(2] Ibid, hlm. 339.(3] Al-Bayhaqi, al- 
Asma’ was-Sifat, Dar Ihya’ al-Turath al- A Arabi, Beirut, hlm. 252.(4] Al-Bayhaqi, Manaqib al-Shafi A i, Dar al-Nasr lit- 
Tiba A ah, Kaherah, juz. 1, hlm. 457. 

LINKASAL: 

www.fb.com/khazanahpesantren/posts/1015127742902200Q 

2258. TEMPAT MENGUNGSINYA JIN 

PERTANYAAN: 

Jagad Abie Yakhsa 

Benarkah air terutama air sungai pada waktu malam hari dikuasai oleh jin ? mohon penjelasannya, 
matursuwun... 

JAWABAN : 

1. Ubaid Bin Aziz Hasanan 

Yang benar itu bila malam hari itu tempat jin, maka dari itu makruhkan kencing atau berak di air 
yang tidak mengalir, dan sangat makruh bila di malam hari karena di tempati jin, lihat khasiyah al 
bujairomi ala khotib 2/137 : 

‘ J J S V cW' o* ( J jjl) ) 

l ^ai c l ^ssJl J-dl; frLJl ot) i JLif JJJl i jiSsJb aOlSILU OIS”" 01 j Sjat^SsJJ 

yi LJ jlil ^ a'j£j ’j&j l j&>\ dji 41* J-UJI ^ ic-Cr J* I 

2. Mbah Godek 

jlib C(&\ (J Jlij ZCL\ J j 01 dAJi V Ui C\ (48/1) cJUaJl c ^i £ vJlWt 

l y>J\ jllll) f.(j\ 00 

Adapun air yang banyak dan mengalir maka tidak dimakruhkan buang hajat disitu akan tetapi lebih 
utamanya dihindari saja. Aan berpendapatlah (imam nawawi) didalam kitab kifayah bahwa hal itu 
dimakruhkan jika malam hari karena air diwaktu malam adalah tempat mengungsinya jin 

^ J-* L*J JL^UIS' I al U> JJLiL tLJl (210 /2) ^ 
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Dimakruhkan buang hajat diair (sungai atau lobang yang ada airnya) diwaktu malam secara 
mutlak begitu juga mandi karena ada pendapat bahwa air diwaktu malam adalah tempatnya jin. 

3. Mazz Rofii 

<3 - UsjIp jt oJlS” V Jj - AiJrb- M ot (£j 4£>rU>- M il)tj :<i_ jS) (130 /1) ,j\JUaJl 

«01}LU f.lil 015" Otj jS\JLi OiJi <3 ‘J.jt Jj JaiUJl *h*j <3 JjJl js- ^^JLi j. 

jt* JJULj *Ul OM /■ JLit JJJt 

4. Sunde Pati 

S' (J^"tjJt fiil (3) Jajliilj (JjJt) UJJ (t»_»iS#ij) U (3 Jjiil (51 /1) JiLaJl (3 ^LS'i/l 

O-it JJJl < 3 j «ji^JU sOl£*M !>Lii flll d\S~ 01 j 5 j» 1 ^SOJ oJLii <3 tJ,jt -^UJl <di»j <3 <Jj3l 

^ JA *U» OM 

Pendapat tentang tata cara yang sopan untuk buang hajat. Disunnahkan saat buang hajat entah 
kencing atau berak itu menjauhi di air yang tidak mengalir karena ada larangan kencing di air 
tersebut dalam hadis muslim, begitu juga lebih-lebih berak.sedangkan larangan tersebut adalah 
makruh walaupun pada air yang sedikit karena masih memungkinkan untuk buat sesuci dengan 
air banyak, dan pada malam hari malah lebih makruh karena air di malam hari adalah tempat 
mengungsinya jin. 

LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/558011094221703/ 

2282. ARTIS DENGAN PERAN KAFIR MUSYRIK ? 

PERTANYAAN : 

Huurul Aini Addaroin 

Assalamu'alaikum, apakah akting seorang artis saat berperan mnyembah & memuja "dewata / 
sang hyang widi", termasuk pemusyrikan ? 

JAWABAN : 

Khodim Piss-Ktb II 

Wa'alaikum salam. Termasuk musyrik. Sebab aktingnya tersebut tidak dalam kondisi dharurat, 
serta masih bisa diperankan dalam alur 'dialog' (qauli). Sedangkan dalam mukaffirat qauli masih 
ada toleransi pembolehan selama tidak didapati unsur istihza (pelecehan simbol keagamaan). 

Tindakan murtad adalah persoalan vital yang ada pembolehannya sebatas dalam keadaan 
dharurat. Pura-pura bukanlah bagian dari dharurat. Thalaq yang dilakukan dengan main-main 
akan tetap jatuh thalaq. Berikut penjelasan lebih lengkap dari hasil bahtsu masail FMPP Jawa- 
Madura di Jombang, Januari 2010 : 

Deskripsi Masalah : - MUKAFFIRAT DALAM DUNIA AKTING - Program sinetron di stasiun televisi 
adalah sebuah upaya memvisualkan beragam cerita, baik kisah nyata, fiktif maupun kisah-kisah 
sejarah masa lalu. Skenario dan akting menjadi komponen penting dalam sinetron. Skenario 
dengan model apapun menuntut akting maksimal dari pemeran. Seorang artis yang diplot 
memerankan pejuang Nasrani dalam sebuah sinetron, semisal, kadang mereka harus mencaci 
‘Nabi Muhammad’, menginjak-injak ‘mushaf dan perbuatan biadab lainnya. Dari sinilah muncul 
problematika, dan hal ini tidak lepas dari adanya persimpangan penilaian dunia intertainment dan 
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agama, masing-masing memiliki ‘urf berbeda. Padahal di sisi lain referensi yang kita kenal dalam 
kutub as-salaf hanya mengenalkan pola ‘hikayah’ dan hanya menampilkan contoh ucapan di 
dalamnya. 

Pertanyaan : Apakah dihukumi murtad, artis memerankan lakon yang menuntut dia melakukan 
hal-hal seperti di atas ? [ Panitia FMPP ]. 

Jawab : Memandang bahwa contoh-contoh dalam diskripsi masalah jelas-jelas hal-hal yang 
menyebabkan kufur, maka untuk memerankan lakon yang sifatnya "fi'lu (pekerjaan)" hukumnya 
murtad, sebab tidak dalam kondisi darurat dan alur cerita bisa di suguhkan dalam bentuk "qouli" 
sedangkan untuk lakon yang sifatnya "qouli" ( dialog ) hukumnya boleh selama tidak ada tujuan 
istihza' (pelecehan terhadap simbol-simbol agama). 

A-bjjJl <3 J A>iSb aJU- j*Ui> oSl aJL» JjUsj (l jf j&f 01 j jij ^ y- y y IjUiPl 

JJ jAj Urf jt J-ij (l *jj U- Jf ^1*3 O^i UI jS"} yz\ f ji&j i aili jt l^waj dp^J» <_< J -1 jb JjPO ja j* 

$\ c?ibbJi oSl ^ ^s ""jh z^3 Mb y r ^ ^y 

iiLi M Ai^i aj J,Ui <5)1 Lb" ^ jS~ jJlj J d+ai ji U <3MUs>^l Xs- <3jiil J^- ot yjaj |*-*i list-i Jb 

4)) CmJI AiS/ Aj yt£y \jPjS> 15U-JS* jt LaJ '* */9 Ob"" al yA ^Jbci -J ^ib? ^AJ C5^" J^AAA ((O^ 
bj aj.U jt 4,)jg-.^l ^*xp 'Uji ^^aj M of J»j-io ^^b**^|l jb (3 j^-l ^b (3 ^*Jl Ob" al y* )^^UMI (3 Jb . j*jt 

—aI jUUl (3 ^M^il Ot ^v»Ijj U Ajiy ^ <—’j^"i jb (3 jJ |*-L»il Of (j^Jl ^jP ^jP A-li-l (3 

AiS/ aJI brb- M i _*yA j*P ^ a!_ jij |*is<s iyn~^\ ^.Jp «‘-r’jb <3 Db" dj^il <1J^) 

^ y&j j^jt l)Ij aJ ji ^ 4 J i j£&j 4j^i t_5^JbcJ.1 Ob" ^ aJ^5 ^ aJLj L* ajlp 

A-s^b- ^Ljo <d) Alt JLazpIj aJ a5La?^l^I j £ j \ d)l j i 3 

136^ 4jr Oi-iUaJi 2UUI : 


ji&l I JjjiJl IaJLc| ^^ ^ y*J tji^Jl Ajl^>- Ait^w* ^ yjj ^ll UU a5*51p aJ Uf j 

^(^1 ^^ «jvP jt tJ jLaJI Jb- DU d>j> OtS” b jjby«J J-Siil jt AjI^J-I «JU cJb" lilj «aJ AiJU<aj jt 
j\ ij\£j-\ ajjS Aib- l-U Db" t j-»i tJl_p-Sllj ObjJlj Dl^i.1 ^y>J i— 

V" <3 k^(j-U tji^Jl aj!^j>- <3 Vt Iji-ij iit-J.1 f^'V' (_r*^ -Ui 

^Uj-I lj^ Jd j 'ilj A*jf“ I jiS” (3 ^1 Jlij , ji £,Jl Ail^^ I jib" j*JL—il jy<aj . 

AjT Jj jjaj <uij" : ( ^Ul jsso- ^1 Jli t j$J «ivi'U-l jjJst <3 Ml AjbJ-l M of Jljiib" J»J-S> aij la* 

Ijj» ^jIp j*Jk j Aj-U*il («^J^il (3j tAiiil ^ ajjjl <_<lb" (3 ^Jji^Jl obl^J-l abinil l-Uj ,"ojbr Aa>«Xsfl^ (3 Db" 

of (^»Ui Jpj biii jl yv { Js- ^bj-^fl I X*j aLJbil Abi iL I jiS" AjI^J-I cJb" jJj tji^j dji ^-Uil diA Jb-I 

U-t Aib jp-1 JL^-JLt otS^ Mba Ajol^>- ^bilj (A-P o^j-U-I 3‘r- - b Ibaj M^5 jA^il Ajl^>- JjS/l ^ju Lua (_j 

t Jba^l UJLL -AjaUsJl Db ajI^^-I jj£ M aJU-I a-U UU ^ ^I o al^ jt aUp ^j^bj -_ q- ^I' 

^b jb< j^i«li Ijj j^j A*i Di UT t J y )U ols<a. > - -b j J<»iil Ai ytA yo jiil. 
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•A?jit oJjj LJ> (‘^'V' J*** jibitj jjJj jJlj o^' £-4* J-^4' £aJLI>- _prj -Uj ( (•ML^l ^JaS ^ ) : aJ_jS 

jt aJ( aJLJ j-a* 'j* ^j*J» , ,jL L*5” jjp MU 1 jL*p Ajj5" jjS’Uil ^jaiUl ciW W* Jjji.1 j*^- ^ o^J , dii-AS” 

l»JL*j j^j (i ^<a»UU1 *** a5jI^>- c^» j>- 01 j aJ LS'U- «jS^i jt ,slg£>rl o^ Ai< £»j 

175^ 4^ A^U- : <_jU^Ji 

Igi* o^-lj J5" i_*_ j-a_ j-* (J_j5 _jT J*i jt) jli^l aJIj 0aJjT ('Uip JT ot J,! SjLfcit dUJ j£\ J-aU>-j) 

O'* jAj-L (jt) fljllt 3*)jSllj 3jlLt (A ~£) ^ (jt) J,Ujj AjU*AA* (a&L i-iLbVi^l jf) Ai* jJ-A jjf (AjlgA^.1 ^jLp Jjj) Ajj^j 
£*■ (a^JUd) ^ (jt) y> US" p-gJp £-*^4l (AiSd%. jt) |*pf J,jSltj aL-j jf uiJjit Jai4 a*-aJ i)j (^‘Wb 
^ (jt) aJU 1*5" jJlicdJt ,^tC. (aaj jl l*> jt) au! Aj?~j aJ jii JbrU«ilj Aj*^J 15” Aip oUMVp 3j«MU«Jt 

<_jli*Jlj («OaPj) jj» (jf) ^Ja-JJ «-Atjiib («Jpj) o* * (i ^d> (jt) «IS’jJlj ^J-tj («jaaJIj «Misili” Aip J, 1*3 (Aj.1^4) 

•Asfljy ji 01 «JjjAd a* ^ Aaa<2*j» jt OJLijj flj^i^Ml jt i—iU^i^Ml OJLii X*a£ 01 0t jp 1 - eLs<aP j Aj jiS” ^ 

dili. 

61 ^ ^Jl ilitv-l : <_jb^Jl 

^jp (•^•'^1 ( _ s ^ >- *■*^j-a 5 (^a 5 ^' Jap Ml J^LiJt 'j* diii ajI^>- jy£ M J,ljiil JV5 ajI^>- jt aJ_j3 

jvPj jj L» jvPjS” A*?rl^ Jj^l ^a’Ja* ^M^il l"i*j ajy»P a 1 d*lllabj I^aU» J&i Aif ijuJj^sSll 

i— iLb^iv-Ml! ajj_j 41 j*- p, J^" Ajf J,t ^jMLjaJl J L» jLa^Jt J ji ajI^»- JUAii Ajf dJU Jli ot5” 3 j1^4-1 SIjL oL jl j aj!^»- 

Jli r yi M a4j ATy JjVl ot il >1 of J 1 t5 jW J L. j piJ-l ^ J Ml AilSU aJ ^ AiT ^V 1 i) ^ «jW^J 

|v-w —A t jaU» jA U5" ^ii»«il |*^i-l JaLsJ15”j OM^a Jla Jjjy ot ol^>- ijypj 

123^ 5^ J^Jri ^sdL»- : «.jAb^Jt 

Wallaahu alam bishowaab 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/568528393169973 

2321. UMAT ALLOH ATAU UMAT NABI ? 

PERTANYAAN: 

Maulana Ahmad 

Punten kyai, ustadz & para member... yang bener umat ALLOH apa umat nabi ?? terima kasih 

JAWABAN : 

Timur Lenk 

Dalam do'a agar mendapatkan khusnul khotimah disebutkan "Ummat Sayyidina Muhammad". 
[ Nashoih al-'lbad hal 3 ]. Di antara sebab-sebab khusnul khotimah adalah rutin membaca do'a ini 
di antara sholat sunnat qobliyah subuh dan sholat shubuh 

aaI jZu*\ ^ gHl JLi^ UjUa^ ol ^a>-j1 ^ ^ 1S1 UJLaa A^Sl jjipl ^ g 1 ll ^a j a 09ji j ^aaaJI ajLu. (Oh aIp^UI I^a ^1p a_J^I^ ll i ^ ■ -* * 

j^Ul *Xa^- U-XaaA 3^t JsA>-l g 1 l l 3^1 c3lp |» g lll U^AAA> 3a* 1 £tL4 |» g lll U^AAA> 3a*1 JpT 1 |»glll U^AA. 

■\a£- UJaa. 3^«t t jp ^ J» j^gUl o4^^ Vj W 3 aIp «jA*a» lidjA. A^Sl jipt j*-fUl (04^^ Vj W A^*lp Aj ?-j UjAja. 3j«t j*-»-jl 
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ijjiujl L Vlsrlf' lar J» 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/577378035618342/ 


2325. MALAIKAT MENYERTAI TIAP TETES AIR HUJAN 
YANG TURUN KE BUMI 

PERTANYAAN : 

Ahmad Syaifuddin 

Asalamu'alaikum wrwb. karena uda 3 hari ini di grup sebelah lom ada jawaban, maka sengaja aku 
oper pertanyaan ini di pesantren PISS-KTB. "Apakah emang benar bahwa setiap tetes air hujan 
yang jatuh ke bumi itu di kawal MALAIKAT?" kalau sekiranya uda ada di dokument,mohon 
disunting. 

JAWABAN : 

> Brojol Gemblung 

Wa'alaikumussalam, 

U£k_i - aiuuj - aiuuj joijjo U «vs j - USjJ jIjJiJ ijK jsiU^ "jl^j -«(j JY .c-i^jl jljjA. ll^. jf. 7 

liaLai^ t Ski ! jjI Hs i ilj ; Uji i £1<J ; Lkj^jl LolgIc-jJ jq joiU^ £.<j £jjA t £jk. ; j-ol ij^K jY £1<J ; 

-ol -oj £^ ji£j j -Jajl -o<j £.1^ jY iaj c jKjA -iJa j £j^ t U.jj<j t jjfal ^l<j ^J 4 i ^ A)J J -°U 

l£jj *AQ £. J J LL^j-u 1.^ J s £(J liajS sjt/* 1 j-ol ojjdl . 

Telah menceritakan pada kami al-Qasim, la berkata : Telah menceritakan pada kami al-Husain, la 
berkata: Telah menceritakan pada kami Hasyim, la berkata: Telah mengkhabarkan pada kami 
Isma'il bin Salim dari al-Hakam bin 'Utaibah dalam firman Allah: “Dan Kami tidak menurunkannya 
melainkan dengan ukuran tertentu”. Dia berkata; “Tidaklah satu tahun lebih banyak hujannya dan 
tidak lebih sedikit, akan tetapi satu qaum diberi hujan, sedang yang lain tidak, dan terkadang hujan 
turun dilaut. Dia berkata: “Telah sampai pada kami bahwasanya turun bersama tetes hujan, 
Malaikat yang jumlahnya lebih banyak dari jumlah anak Iblis dan anak Adam. Mereka menjaga 
setiap tetes di tempat ia jatuh, dan apa yang ia tumbuhkan”. Link Kitab: 
http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book. php?flag=1&bk_no=50&ID=2829 

jiouj lk.jp U j!j£. ; j-ol ii jk IV j -mJjj»; i -pk j t jjSUJ ; V ijjcJ -«u Ikk p ikjS IV ^ju 

jjjj tik c. j j^mJ jijilp. . 

Dan tidaklah Kami menurunkannya kecuali dengan ukuran yang ditentukan: Bagi setiap bumi itu 
mempunyai batasan atau bagian yang telah ditentukan. Dan dikatakan: Tidak akan turun dari 
langit setetes air hujan kecuali ada malaikat yang menyertainya yang menggiringnya pada tempat 
yang dikehendaki Allah 'azza wa jalla dan yang diinginkan-Nya. Link kitab : 
http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?flag=1&bk_no=51&ID=874 

li-Ut- VI t-y 1 ij* *^ij Aji (JijL JjaII — ~ ~ <—«^Jl — 

[ library.islamweb.net]. 

> Sunde Pati 

Iya benar 

(•IjSJl 5&VU.I £» j»l^o-Sllj jUiSlIj 1 jda^SlI y { *U-Jl y Jjfo L«j } (9 /8) jiif jf\ 

J,UJ *L£j i *j aJJI jAj (^JLil Ol£il (J liJLL. VI al*~Jl y iJai y Jjfo L. *jt "a Ja Jl" ijy (J LoJ Aij 
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Dan sesuatu yang turun dari langit entah hujan,salju,embun,kepastian/perkiraan2 dan hukum2 itu 
turunnya disertai malaikat-malaikat yang mulia dan telah lewat keterangan dalam surat albaqoroh 
bahwa tidaklah ada disetiap tetes hujan yang turun dari langit kecuali disertai malaikat yang 
menetapkan pada tempatnya yang mana telah diperintahkan ALLOH pada sesuatu yang 
dikendaki-NYA. 

iJai Jjfj V Aji : JlLj t j* oij J j*jOi VI : ( (*A** j'CL VI Uj A ) : (134 /3) ^U^Jl jy~Jj 

I4)lj i «Al ju jj j liJLL» VI *L*-»Jl ^ 

cj\j\jJ-\ Jljjl Ai» Jjfo 1^ (_/»>^l t>l auI (j->l yj (C3T iULiJl <78 /1) 

Lficj VI jkaj iJai y ( _ r *U aLaL yJ» aL^ DI <-aU*-JI J,l y jjj UoJl fU - J,l yzj y- fLc - J,l fle" y *l£ U 
Vj JS VU Jjj AJli fU 01» j]ai\ {y. j* OIS” L» VI (*A*^ (*A** Js^ ®A 2 * *U~Jl y Jjfo Vj y L$*-k> 

jj^~jdl jy~ju (3 145” Ojj 

fU-Jl ^ jiai I Jjfo J,u; aJ? jJ-l ot o-i» ( 43 jjJl ) *y y Lfe» J4*- o* JrO (87 /13) t_-*Jl 

vJU y >il JIjJl Jl>1 jliJl JjiJlj ^jS/l Jl y f Jl Uft f *U-Jl J (.U^rSlI oJu» jl£ ajT ^ 
c~Jl f L« f. Lc“ OJL» ji L» J5” <_■> yi\ oSl * Uf“ <—->L»«-Jl Jl*j adI y* j t- U* <—J jjt lOJlill J yi lj *L. t L»—Jl 

VI A 2 !' Or* AkjLi Jj^j Vj A^ 1 !••■$■* *U.Ij l/ 1 ^ oA iO^ ( kj.«.ll ) Jj <^■^1 A' (J-a> «Ulill aJL-J.! <_aUI IJL» (J J-jS L» iJLgj 

Aail y A^J '■*»- y} : Ji*j .aAa£II jOi ) j»A*^ V' Ajjfo Uj ) : JU; aJj 3 (62 /4) OjUU 

(J,Uj 4)1 sUij J,l OJLL. Lgj^j VI A 2 ^ • A 2 ^ *l'*-*4l y djf^ V ) JUb 

Wallaahu Alam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/58027791 8661687/ 


2329. PERBEDAAN MUKJIZAT, KARAMAH, DAN SIHIR 

PERTANYAAN: 

Hamba Nya 

Assalamualaikum, mau nanya pada para sepuh dan member piss mengenai perbedaan antara 
mukjizat, karamah dan sihir ? Syukron 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaykumus salaam, 3 hal tersebut sama2 khoriqul 'adah / di luar kebiasa'an yang ada., namun 
ke-3 hal tersebut terdapat perbeda'an yang cukup serius : 

1. Mu'jizat khususs para nabi sebagai bukti atas kenabian sebagai penakluk/melemahkan pada 
penentangy dengan tanpa di usahakan dan belajar. 

2. Karomah terjadi pada orang yang betul2 mengikuti sunah nabi jga tanpa melalui proses belajar 
dan tanpa melakukan amalan khusus'. 

3. Sihir sesuatu yang luar biasa yang melalui proses belajar dan melakukan sesuatu sebab dan 
sihir terjadi pada/dimiliki orang-orang fasiq dan kafir. 


)L.I yu aJUsU-I Lgjb, &j\jia l y* J^aoU.1 o Sjjjtstil ! ajcjI tO^I y*~ 
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Jj dj jfjaj L» jAj j| j* U* J,l | i^aya£- JUpt i j*i*j J* J* iluLdl dj 1 Jl& jfjaS U 

^iil J—UJl Jj J^OJ L» y i J Aj yiu jl j y^A, f. ^lil j^jil d> Js- jfjaj U jAj Ajyu> JA U J fljJl <Jj*d 

<J l^e-dij olJ-l <Jl*^SlU -V-Jl 3 j ua ^A j ai ja-iJlS” y\£~ j\ j-*lj dj f Js- e jjLo J-sa4 L» y>j 

Y ^ T ; ,jP jl*S\ a**j .iiUi jvpj OlJrl <U»oUj,j*iilj juL y* jUJU <»_»*Dlj 


Wallaahu Alam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/5761 08515745294 

2339. UMA 1 ULAMA AHLUSSUNNAH : ALLAH ADA TANPA 
TEMPAT DAN ARAH 

oleh Timur Lenk 

BEBERAPA KONSENSUS (UMA 1 ) ULAMA AHLUSSUNNAH 

1. Konsensus Para Sahabat dan Imam : 

“Allah Ada Tanpa Tempat”. Berikut ini adalah pernyataan para sahabat Rasulullah dan para ulama 
dari empat madzhab, serta ulama lainya dari kalangan Ahlussunnah dalam penjelasan kesucian 
Allah dari menyerupai makhluk-Nya dan penjelasan bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa 
arah. Kutipan berikut ini hanya sebagian kecil saja, karena bila kita hendak mengutip seluruh 
perkataan mereka maka akan membutuhkan kepada ratusan lebar halaman. Namun setidaknya 
berikut ini sebagai bukti untuk memperkuat akidah kita, sekaligus sebagai bantahan terhadap 
keyakinan-keyakinan yang menyalahinya. 

1. Al-lmam ‘Ali ibn Abi Thalib (w 40 H) berkata: 

OlS' L. J* 0^1 Dlio Vj SlT 

“Allah ada tanpa permulaan dan tanpa tempat, dan Dia Allah sekarang -setelah menciptakan 
tempat- tetap sebagaimana pada sifat-Nya yang azali; ada tanpa tempat” (Diriwayatkan oleh al- 
lmam Abu Manshur al-Baghdadi dalam al-Farq Bain al-Firaq, h. 333). 

Beliau juga berkata: 

AjIJJ lilio »ds*dI jvJj Ajjd^i (jiyJl <5)1 01 

“Sesungguhnya Allah menciptakan ‘arsy (makhluk Allah yang paling besar bentuknya) untuk 
menampakan kekuasaan-Nya, bukan untuk menjadikan tempat bagi Dzat-Nya” (Diriwayatkan oleh 
al-lmam Abu Manshur al-Baghdadi dalam al-Farq Bain al-Firaq, h. 333). 

2. Seorang tabi’in yang agung, Al-lmam Zainal-'Abidin ‘Ali ibn al-Husain ibn ‘Ali ibn Abi Thalib (w 
94 H) berkata: 

OliC 'dX>y*J V jJt 4Ut cjt 

“Engkau wahai Allah yang tidak diliputi oleh tempat” (Diriwayatkan oleh al-lmam Murtadla az- 
Zabidi dalam Ithaf as-Sadah al-Muttaqin Bi Syarh Ihya’ ‘Ulumiddin, j. 4, h. 380). 

Juga berkata: 

tajJlwt/. 0 J>di JL»J ^ (^JLil <5)1 c-it 
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“Engkau wahai Allah yang maha suci dari segala bentuk dan ukuran” (Diriwayatkan oleh al-lmam 
Murtadla az-Zabidi dalam Ithaf as-Sadah al-Muttaqin Bi Syarh Ihya’ ‘Ulumiddin, j. 4, h. 380). 

3. Al-lmam Ja’far as-Shadiq ibn Muhammad al-Baqir ibn ibn Zainal ‘Abidin ‘Ali ibn al-Husain (w 
148 H) berkata: 

OlSsJ e.^ ^ DIS' Jj )Jj*j>** DlSsJ Js- Dli" J SI s-^ jt j* jt ^ -3)1 Ot p*j j* 

(Uli*A*»* DlisJ t- ( gSi ^ Otf" jJj 

“Barang siapa berkeyakinan bahwa Allah berada di dalam sesuatu, atau dari sesuatu, atau di atas 
sesuatu maka ia adalah seorang yang musyrik. Karena jika Allah berada di atas sesuatu maka 
berarti Dia diangkat, dan bila berada di dalam sesuatu berarti Dia terbatas, dan bila Dia dari 
sesuatu maka berarti Dia baharu -makhluk-” (Diriwayatkan oleh al-lmam al-Qusyairi dalam ar- 
Risalah al-Qusyairiyyah, h. 6). 

4. Al-lmam al-Mujtahid Abu Hanifah an-Nu’man ibn Tsabit (w 150 H), salah seorang ulama salaf 
terkemuka, perintis madzhab Hanafi, berkata: 

aIU DjSo Nj iuJ' Vj a^*JI ^ «I jij ^ <3)lj. 

“Allah ta’ala di akhirat kelak akan dilihat. Orang-orang mukmin akan melihat-Nya ketika mereka di 
surga dengan mata kepala mereka masing-masing dengan tanpa adanya keserupaan bagi-Nya, 
bukan sebagai bentuk yang berukuran, dan tidak ada jarak antara mereka dengan Allah (artinya 
bahwa Allah ada tanpa tempat, tidak di dalam atau di luar surga, tidak di atas, bawah, belakang, 
depan, samping kanan ataupun samping kiri)” (Lihat al-Fiqhul Akbar karya Imam Abu Hanifah 
dengan Syarahnya karya Mulia ‘Ali al-Qari, h. 136-137). 

Juga berkata: 

Vj jii- j jjSo jjj -3)1 DlS'j Df jJ DisC j -3)1 Dli" :aJ JUL ?At JJ J 

jiy- j 

“Aku katakan: Tahukah engkau jika ada orang berkata: Di manakah Allah? Jawab: Dia Allah ada 
tanpa permulaan dan tanpa tempat, Dia ada sebelum segala makhluk-Nya ada. Allah ada tanpa 
permulaan sebelum ada tempat, sebelum ada makhluk dan sebelum segala suatu apapun. Dan 
Dia adalah Pencipta segala sesuatu” (Lihat al-Fiqhul Absath karya Imam Abu Hanifah dalam 
kumpulan risalah-risalahnya dengan tahqiq Muhammad Zahid al-Kautsari, h. 20). 

Juga berkata: 

l -J* JJ ^ d Jt* U 5 ^ 1 ^ Al Di 

jii- jli» jiJtj (j-jii-l ^l L*-!**^ OIS” jij jJUil ^Uol t Js- LJ DIi” ji» t^U^-1 j-p 

1 j;£ 1 j\.e- DJUS js- Al «Al Dli” j*l\. 

“Dan kita mengimani adanya ayat “ar-Rahman ‘Ala al-‘Arsy Istawa” -sebagaimana disebutkan 
dalam al-Qur’an- dengan menyakini bahwa Allah tidak membutuhkan kepada “arsy tersebut da 
tidak bertempat atau bersemayam di atasnya. Dia Allah yang memelihara “arsy dan lainnya tanpa 
membutuhkan kepada itu semua. Karena jika Allah membutuhkan kepada sesuatu maka Allah 
tidak akan kuasa untuk menciptakan dan mengatur alam ini, dan berarti Dia seperti seluruh 
makhluk-Nya sendiri. Jika membutuhkan kepada duduk dan bertempat, lantas sebelum 

menciptakan makhluk-Nya -termasuk ‘arsy- di manakah Dia? Allah maha suci dari itu semua 
dengan kesucian yang agung” (Lihat al-Washiyyah dalam kumpulan risalah-risalah Imam Abu 
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Hanifah tahqiq Muhammad Zahid al-Kautsari, h. 2. juga dikutip oleh asy-Syekh Mullah ‘Ali al-Qari 
dalam Syarh al-Fiqhul Akbar, h. 70.). 

Perkataan Imam Abu Hanifah ini adalah ungkapan yang sangat jelas dalam bantahan terhadap 
pendapat kaum Musyabbihah dan kaum Mujassimah, termasuk kelompok yang bernama 
Wahhabiyyah sekarang; mereka yang mengaku sebagai kelompok salafi. Kita katakan kepada 
mereka: Para ulama salaf telah sepakat mengatakan bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa 
arah. Salah satunya adalah Imam Abu Hanifah yang merupakan salah seorang terkemuka di 
kalangan mereka. Beliau telah mendapatkan pelajaran dari para ulama tabi’in, dan para ulama 
tabi’in tersebut telah mengambil pelajaran dari para sahabat Rasulullah. 

Adapun ungkapan Imam Abu Hanifah yang menyebutkan bahwa telah menjadi kafir seorang yang 
berkata “Aku tidak mengetahui Tuhanku, apakah ia di langit atau di bumi!?”, demikian pula beliau 
mengkafirkan orang yang berkata: “Allah di atas ‘arsy, dan aku tidak tahu arah ‘arsy, apakah ia di 
langit atau di bumi!?”, hal ini karena kedua ungkapan tersebut menetapkan adanya tempat dan 
arah bagi Allah. Karena itu Imam Abu Hanifah mengkafirkan orang yang mengatakan demikian. 
Karena setiap yang membutuhkan kepada tempat dan arah maka berarti ia adalah pastilah 
sesuatu yanga baharu. Maksud ungkapan Imam Abu Hanifah tersebut bukan seperti yang 
disalahpahami oleh orang-orang Musyabbihah bahwa Allah berada di atas langit atau di atas ‘arsy. 
Justru sebaliknya, maksud ungkapan beliau ialah bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah, 
sebagaimana dalam ungkapan-ungkapan beliau sendiri yang telah kita tulis di atas. 

Maksud dua ungkapan Imam Abu Hanifah di atas juga telah dijelaskan oleh Imam al-‘lzz ibn 
Abdissalam dalam kitabnya Hall ar-Rumuz. Beliau berkata: “-Imam Abu Hanifah mengkafirkan 
orang mengatakan dua uangkapan tersebut- Karena dua ungkapan itu memberikan pemahaman 
bahwa Allah memiliki tempat. Dan siapa yang berkeyakinan bahwa Allah memiliki tempat maka ia 
adalah seorang Musyabbih (seorang kafir yang menyerupakan Allah dengan makhluk- 
Nya)” (Dikutip oleh Mulia ‘Ali al-Qari dalam Syarh al-Fiqh al Akbar, h. 198). 

Pernyataan Imam al-‘lzz ibn ‘Abd as-Salam ini juga dikuatkan oleh as-Syekh Mulia ‘Ali al-Qari. la 
berkata: “Tanpa diragukan lagi bahwa al-lzz ‘ibn ‘Abdissalam adalah orang yang paling paham 
terhadap maksud dari perkataan Imam Abu Hanifah tersebut. Karenanya kita wajib membenarkan 
apa yang telah beliau nyatakan” (Lihat Mulia ‘Ali al-Qari dalam Syarh al-Fiqhul Akbar, h. 198). 

5. Al-lmam al-Mujtahid Muhammad ibn Idris as-Syafi’i (w 204 H), perintis madzhab Syafi’i, dalam 
salah satu kitab karyanya, al-Kaukab al-Azhar Syarh al-Fiqh al-Akbar, menuliskan: 

oir ilr OjSii w J* y*j Si&ji jui ovsC. Vj air JCs 2bt at y Jp jlsisf, oisC v af \^S*\ 3 

otJJt OjSsj Cmj* y j (Coc a!» OliC» aJ y OSlj ^ QlS ^ jJeJl j yj ^ *JiiA 

^ liJlii dSl tJlijJlj orjA^ aJp iJLgJj U\A®' y J)! A^'-'* 

jCJyij S^ALJU. 

“Ketahuilah bahwa Allah tidak bertempat. Argumentasi atas ini ialah bahwa Dia ada tanpa 
permulaan dan tanpa tempat. Maka setelah menciptakan tempat Dia tetap pada sifat-Nya yang 
azali sebelum Dia menciptakan tempat; yaitu ada tanpa temapt. Tidak boleh pada hak Allah 
adanya perubahan, baik perubahan pada Dzat-Nya maupun pad asifat-sifat-Nya. Karena sesuatu 
yang memiliki tempat maka ia pasti memiliki arah bawah. Dan bila demikian maka ia pasti memiliki 
bentuk tubuh dan batasan. Dan sesuatu yang memiliki batasan pasti sebagai makhluk, dan Allah 
maha suci dari pada itu semua. Karena itu mustahil pada haknya terdapat istri dan anak. Sebab 
hal semacam itu tidak akan terjadi kecuali dengan adanya sentuhan, menempel dan terpisah. 
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Allah mustahil pada-Nya sifat terbagi-bagi dan terpisah-pisah. Tidak boleh dibayangkan dari Allah 
adanya sifat menempel dan berpisah. Oleh sebab itu adanya istilah suami, astri dan anak pada 
hak Allah adalah sesuatu yang mustahil” (Lihat al-Kaukab al-Azhar Syarh al-Fiqh al-Akbar, h. 13). 

Pada bagian lain dalam kitab yang sama dalam pembahasan firman Allah QS. Thaha: 5, al-lmam 
as-Syafi’i menuliskan sebagai berikut: 

Lgjp (CjLgjlJULoJl 4j*yi y*jd\ ^JLp auI JU ^ 

aLjj ^ y* yX 'i! AjS/ Lfei (JlSo ^j LjIp ^J o*U- CJ' yj ot ^ ^ yf-j 

DUj aJ ' s - Vj DliC Aj_p*j V Aitj talijS'iL» oLws ^ ot ^ Iswlj jj tit A^-idlt 

dUlfrU y yAs^jj toLfsJlj DlSsljt ys y>&*~* toULfJlj ys aji». 

“Jika dikatakan bukankah Allah telah berfirman: “ar-Rahman ‘Ala al-‘Arsy Istawa”? Jawab: Ayat ini 
termasuk ayat mutasyabihat. Sikap yang kita pilih tentang hal ini dan ayat-ayat yang semacam 
dengannya ialah bahwa bagi seorang yang tidak memiliki kompetensi dalam bidang ini agar 
supaya mngimaninya dan tidak secara mendetail membahasnya atau membicarakannya. Sebab 
seorang yang tidak memiliki kompetensi dalam hal ini ia tidak akan aman, ia akan jatuh dalam 
kesesatan tasybih. Kewajiban atas orang semacam ini, juga seluruh orang Islam, adalah meyakini 
bahwa Allah -seperti yang telah kita sebutkan di atas-, Dia tidak diliputi oleh tempat, tidak berlaku 
atas-Nya waktu dan zaman. Dia maha suci dari segala batasan atau bentuk dan segala 
penghabisan. Dia tidak membutuhkan kepada segala tempat dan arah. Dengan demikian orang ini 
menjadi selamat danri kehancuran dan kesesatan” (al-Kaukab al-Azhar Syarh al-Fiqh al-Akbar, h. 
13). 

6. Al-lmam al-Mujtahid Abu ‘Abdillah Ahmad ibn Hanbal (w 241 H), perintis madzhab Hanbali, juga 
seorang Imam yang agung ahli tauhid. Beliau mensucikan Allah dari tempat dan arah. Bahkan 
beliau adalah salah seorang terkemuka dalam akidah tanzih. Dalam pada ini as-Syaikh Ibn Hajar 
al-Haitami menuliskan: 

Ajip f\j£\j OligJ J L»J jt A^ssJl y t-y-J JjU AjT y |»Jiapfyl IJL* yj aJL^st yj L«j. 

‘Apa yang tersebar di kalangan orang-orang bodoh yang menisbatkan dirinya kepada madzhab 
Hanbali bahwa beliau telah menetapkan adanya tempat dan arah bagi Allah, maka sungguh hal 
tersebut adalah merupakan kedustaan dan kebohongan besar atasnya” (Lihat Ibn Hajar al-Haitami 
dalam al-Fatawa al-Haditsiyyah, h. 144). 

2. Pernyataan Para Imam Muhaddits dan Ulama Tentang Kekufuran Orang Yang 
Menetapkan Tempat Bagi Allah 

Berikut ini adalah adalah pernyataan para ulama Ahlussunnah dalam menetapkan kekufuran 
orang yang berkeyakinan bahwa Allah berada pada tempat dan arah, seperti mereka yang 
menetapkan arah atas bagi-Nya, atau bahwa Dia berada di langit, atau berada di atas arsy, atau 
mereka yang mengatakan bahwa Allah berada di semua tempat. Berikut nama ulama 
Ahlussunnah dengan pernyataan mereka di dalam karyanya masing-masing yang kita sebutkan di 
sini hanya sebagian kecil saja. 

• Al-lmam al-Mujtahid Abu Hanifah an-Nu’man ibn Tsabit al-Kufi (w 150 H), atau yang lebih dikenal 
sebagai Imam Hanafi Imam agung perintis madzhab Hanafi, dalam salah satu karyanya berjudul 
al-Fiqh al-Absath menuliskan bahwa orang yang berkeyakinan Allah berada di langit telah menjadi 
kafir. Al-lmam Abu Hanifah menuliskan sebagai berikut: “Barangsiapa berkata: “Saya tidak tahu 
Tuhanku (Allah) apakah ia berada di langit atau berada di bumi?!”, maka orang ini telah menjadi 
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kafir. Demikian pula telah menjadi kafir orang yang berkata: “Allah berada di atas arsy, dan saya 
tidak tahu apakah arsy berada di langit atau berada di bumi?!” (al-Fiqh al-Absath, h. 12 (Lihat 
dalam kumpulan risalah al-lmam Abu Hanifah yang di-tahqiq oleh al-Muhaddits Muhammad Zahid 
al-Kautsari). 

• Pernyataan al-lmam Abu Hanifah di atas lalu dijelaskan oleh al-lmam asy-Syaikh al-lzz ibn Abd 
as-Salam (w 660 H) dalam karyanya berjudul Hall ar-Rumuz sekaligus disepakatinya bahwa orang 
yang berkata demikian itu telah menjadi kafir, adalah karena orang tersebut telah menetapkan 
tempat bagi Allah. Al-lmam al-lzz ibn Abd as-Salam menuliskan : “Hal itu menjadikan dia kafir 
karena perkataan demikian memberikan pemahaman bahwa Allah memiliki tempat, dan 
barangsiapa berkeyakinan bahwa Allah memiliki tempat maka dia adalah seorang Musyabbih 
(Seorang kafir yang menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya)” (Dikutip oleh asy-Syaikh Mulia Ali 
al-Qari dalam kitab Syrah al-Fiqh al-Akbar, h. 198). 

• Pemahaman pernyataan al-lmam Abu Hanifah di atas sebagaimana telah dijelaskan oleh al- 
lmam al-lzz ibn Abd as-Salam telah dikutip pula oleh asy-Syaikh Mulia Ali al-Qari’ (w 1014 H) 
dalam karyanya Syarh al-Fiqh al-Akbar sekaligus disetujuinya. Tentang hal ini beliau menuliskan 
sebagai berikut: “Tidak diragukan lagi kebenaran apa yang telah dinyatakan oleh al-lzz Ibn Abd 
as-Salam --dalam memahami maksud perkataan al-lmam Abu Hanifah--, beliau adalah ulama 
terkemuka dan sangat terpercaya. Dengan demikian wajib berpegang teguh dengan apa yang 
telah beliau nyatakan ini” (Syarh al-Fiqh al-Akbar, h. 198). 

• Al-lmam al-Hafizh al-FaqTh Abu Ja’far ath-Thahawi (w 321 H) dalam risalah akidahnya; 
al-‘Aqidah ath-Thahawiyyah, yang sangat terkenal sebagai risalah akidah Ahlussunnah Wal 
Jama’ah, menuliskan sebagai berikut: “Barangsiapa mensifati Allah dengan satu sifat saja dari 
sifat-sifat manusia maka orang ini telah menjadi kafir” (Lihat matan al-‘Aqidah ath-Thahawiyyah). 

• Salah seorang sufi terkemuka, al-‘Arif Billah al-lmam Abu al-Qasim al-Qusyairi (w 465 H) dalam 
karya fenomenalnya berjudul ar-Risalah al-Qusyairiyyah menuliskan sebagai berikut: “Aku telah 
mendengar al-lmam Abu Bakr ibn Furak berkata: Aku telah mendengar Abu Utsman al-Maghribi 
berkata: Dahulu aku pernah berkeyakinan sedikit tentang adanya arah bagi Allah, namun ketika 
aku masuk ke kota Baghdad keyakinan itu telah hilang dari hatiku. Lalu aku menulis surat kepada 
teman-temanku yang berada di Mekah, aku katakan kepada mereka bahwa aku sekarang telah 
memperbaharui Islamku” (ar-Risalah al-Qusyairiyyah, h. 5). 

• Teolog terkemuka di kalangan Ahlussunnah al-lmam Abu al-Mu’ain Maimun ibn Muhammad an- 
Nasafi al-Hanafi (w 508 H) dalam kitab Tabshirah al-Adillah menuliskan sebagai berikut: “Allah 
telah menafikan keserupaan antara Dia sendiri dengan segala apapun dari makhluk-Nya. Dengan 
demikian pendapat yang menetapkan adanya tempat bagi Allah adalah pendapat yang telah 
menentang ayat muhkam; yaitu firman-Nya: “Laysa Kamitslihi Syai’” (QS. asy-Syura: 11). Ayat ini 
sangat jelas pemaknaannya dan tidak dimungkinkan memiliki pemahaman lain (takwil). Dan 
barangsiapa menentang ayat-ayat al-Qur’an maka ia telah menjadi kafir. Semoga Allah 
memelihara kita dari kekufuran” (Tabshirah al-Adillah Fi Ushuliddin, j. 1, h. 169). 

• Asy-Syaikh al-‘Allamah Zainuddin Ibn Nujaim al-Hanafi (w 970 H) dalam karyanya berjudul al- 
Bahr ar-Ra-iq Syarh Kanz ad-Daqa-iq berkata : “Seseorang menjadi kafir karena berkeyakinan 
adanya tempat bagi Allah. Adapun jika ia berkata “Allah Fi as-Sama’” untuk tujuan meriwayatkan 
apa yang secara zhahir terdapat dalam beberapa hadits maka ia tidak kafir. Namun bila ia berkata 
demikian untuk tujuan menetapkan tempat bagi Allah maka ia telah menjadi kafir” (al-Bahr ar-Ra- 
iq Syarh Kanz ad-Daqa-iq, j. 5, h. 129). 
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• Asy-Syaikh al-‘Allamah Syihabuddin Ahmad ibn Muhammad al-Mishri asy-Syafi’i al-Asy’ari (w 
974 H) yang lebih dikenal dengan nama Ibn Hajar al-Haitami dalam karyanya berjudul al-Minhaj al- 
Qawim ‘Ala al-Muqaddimah al-Hadlramiyyah menuliskan sebagai berikut: “Ketahuilah bahwa al- 
Qarafi dan lainnya telah meriwayatkan dari al-lmam asy-Syafi’i, al-lmam Malik, al-lmam Ahmad 
dan al-lmam Abu Hanifah bahwa mereka semua sepakat mengatakan bahwa orang yang 
menetapkan arah bagi Allah dan mengatakan bahwa Allah adalah benda maka orang tersebut 
telah menjadi kafir. Mereka semua (para Imam madzhab) tersebut telah benar-benar menyatakan 
demikian” (al-Minhaj al-Qawim ‘Ala al-Muqaddimah al-Hadlramiyyah, h. 224). 

• Dalam kitab Syarh al-Fiqh al-Akbar yang telah disebutkan di atas, asy-Syaikh Ali Mulia al-Qari 
menuliskan sebagai berikut: “Maka barangsiapa yang berbuat zhalim dengan melakukan 
kedustaan kepada Allah dan mengaku dengan pengakuan-pengakuan yang berisikan penetapan 
tempat bagi-Nya, atau menetapkan bentuk, atau menetapkan arah; seperti arah depan atau 
lainnnaya, atau menetapkan jarak, atau semisal ini semua, maka orang tersebut secara pasti telah 
menjadi kafir” (Syarh al-Fiqh al-Akbar, h. 215). 

Masih dalam kitab yang sama, Syaikh Ali Mulia al-Qari juga menuliskan sebagai berikut : 
“Barangsiapa berkeyakinan bahwa Allah tidak mengetahui segala sesuatu sebelum kejadiannya 
maka orang ini benar-benar telah menjadi kafir, sekalipun orang yang berkata semacam ini 
dianggap ahli bid’ah saja. Demikian pula orang yang berkata bahwa Allah adalah benda yang 
memiliki tempat, atau bahwa Allah terikat oleh waktu, atau semacam itu, maka orang ini telah 
menjadi kafir, karena tidak benar keyakinan iman yang ada pada dirinya” (Syarh al-Fiqh al-Akbar, 
h. 271-272). 

Dalam kitab karya beliau lainnya berjudul Mirqat al-Mafatih Syarh Misykat al-Mashabih, Syaikh Ali 
Mulia al-Qari’ menuliskan sebagai berikut : “Bahkan mereka semua --ulama Salaf-- dan ulama 
Khalaf telah menyatakan bahwa orang yang menetapkan adanya arah bagi Allah maka orang ini 
telah menjadi kafir, sebagaimana hal ini telah dinyatakan oleh al-lraqi. Beliau (al-lraqi) berkata: 
Klaim kafir terhadap orang yang telah menetapkan arah bagi Allah tersebut adalah pernyataan al- 
lmam Abu Hanifah, al-lmam Malik, al-lmam asy-Syafi’i, al-lmam al-Asy’ari dan al-lmam al- 
Baqillani” (Mirqat al-Mafatih Syarh Misykat al-Mashabih, j. 3, h. 300). 

• Asy-Syaikh al-‘Allamah Kamaluddin al-Bayyadli al-Hanafi (w 1098 H) dalam karyanya berjudul 
Isyarat al-Maram Min ‘Ibarat al-lmam, sebuah kitab akidah dalam menjelaskan perkataan- 
perkataan al-lmam Abu Hanifah, menuliskan sebagai berikut : “Beliau (al-lmam Abu Hanifah) 
berkata: “Barangsiapa berkata: Saya tidak tahu apakah Allah berada di langit atau berada di bumi 
maka orang ini telah menjadi kafir”. Hal ini karena orang yang berkata demikian telah menetapkan 
tempat dan arah bagi Allah. Dan setiap sesuatu yang memiliki tempat dan arah maka secara pasti 
ia adalah sesuatu yang baharu -yang membutuhkan kepada yang menjadikannya pada tempat 
dan arah tersebut-. Pernyataan semacam itu jelas merupakan cacian bagi Allah. Beliau (al-lmam 
Abu Hanifah) berkata: “Demikian pula menjadi kafir orang yang berkata: “Allah berada di atas arsy, 
namun saya tidak tahu arsy, apakah berada di langit atau berada di bumi”. Hal ini karena orang 
tersebut telah menetapkan adanya tempat bagi Allah, menetapkan arah, juga menetapkan 
sesuatu yang nyata-nyata sebagai kekurangan bagi Allah, terlebih orang yang mengatakan bahwa 
Allah berada di arah atas, atau menfikan keagungan-Nya, atau menafikan Dzat Allah yang suci 
dari arah dan tempat, atau mengatakan bahwa Allah menyerupai makhluk-Nya. Dalam hal ini 
terdapat beberapa poin penting: 

Pertama: Orang yang berkeyakinan bahwa Allah adalah bentuk yang memiliki arah maka orang ini 
sama saja dengan mengingkari segala sesuatu yang ada kecuali segala sesuatu tersebut dapat 
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diisyarat -dengan arah- secara indrawi. Dengan demikian orang ini sama saja dengan mengingkari 
Dzat Allah yang maha suci dari menyerupai makhluk-Nya. Oleh karena itu orang semacam ini 
secara pasti adalah seorang yang telah kafir. Inilah yang diisyaratkan oleh al-lmam Abu Hanifah 
dalam perkataannya di atas. 

Kedua: Pengkafiran terhadap orang yang menetapkan adanya keserupaan dan tempat bagi Allah. 
Inilah yang diisyaratkan oleh al-lmam Abu Hanifah dalam perkataannya di atas, dan ini berlaku 
umum. -Artimya yang menetapkan keserupaan dan tempat apapun bagi Allah maka ia telah 
menjadi kafir-. Dan ini pula yang telah dipilih oleh al-lmam al-Asy’ari, sebagaimana dalam kitab an- 
Nawzdir ia (al-lmam al-Asy’ari) berkata: “Barangsiapa berkeyakinan bahwa Allah benda maka 
orang ini tidak mengenal Tuhannya dan ia telah kafir kepada-Nya”. Sebagaimana hal ini juga 
dijelaskan dalam kitab Syarh al-lrsyad karya Abu al-Qasim al-Anshari” (Isyarat al-Maram Min 
‘Ibarat al-lmam, h. 200). 

• Asy-Syaikh al-‘Allamah Abd al-Ghani an-Nabulsi al-Hanafi (w 1143 H) dalam karyanya berjudul 
Fath ar-Rabbani Wa al-Faydl ar-Rahmani menuliskan sebagai berikut : “Kufur dalam tinjauan 
syari’at terbagi kepada tiga bagian. Segala macam bentuk kekufuran kembali kepada tiga macam 
kufur ini, yaitu at-Tasybih (menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya), at-Ta’thil (menafikan Allah 
atau sifat-sifat-Nya), dan at-Takdzib (mendustakan). Adapun at-TasybTh adalah keyakinan bahwa 
Allah menyerupai makhluk-Nya, seperti mereka yang berkeyakinan bahwa Allah adalah benda 
yang duduk di atas arsy, atau yang berkeyakinan bahwa Allah memiliki dua tangan dalam 
pengertian anggota badan, atau bahwa Allah berbentuk seperti si fulan atau memiliki sifat seperti 
sifat-sifat si fulan, atau bahwa Allah adalah sinar yang dapat dibayangkan dalam akal, atau bahwa 
Allah berada di langit, atau barada pada semua arah yang enam atau pada suatu tempat atau 
arah tertentu dari arah-arah tersebut, atau bahwa Allah berada pada semua tempat, atau bahwa 
Dia memenuhi langit dan bumi, atau bahwa Allah berada di dalam suatu benda atau dalam 
seluruh benda, atau berkeyakinan bahwa Allah menyatau dengan suatu benda atau semua benda, 
atau berkeyakinan bahwa ada sesuatu yang terpisah dari Allah, semua keyakinan semacam ini 
adalah keyakinan kufur. Penyebab utamanya adalah karena kebodohan terhadap kewajiban yang 
telah dibebankan oleh syari’at atasnya” (al-Fath ar-Rabbani Wa al-Faidl ar-Rahmani, h. 124). 

• Asy-Syaikh al-‘Allamah Muhammad ibn lllaisy al-Maliki (w 1299 H) dalam menjelaskan perkara- 
perkara yang dapat menjatuhkan seseorang di dalam kekufuran menuliskan sebagai berikut : 
“Contohnya seperti orang yang berkeyakinan bahwa Allah adalah benda atau berkayakinan bahwa 
Allah berada pada arah. Karena pernyataan semacam ini sama saja dengan menetapkan 
kebaharuan bagi Allah, dan menjadikan-Nya membutuhkan kepada yang menjadikan-Nya dalam 
kebaharuan tersebut” (Minah al-Jalil Syarh Mukhtashar Khalil, j. 9, h. 206). 

• AI-‘Allamah al-Muhaddits al-Faqih asy-Syaikh Abu al-Mahasin Muhammad al-Qawuqji ath- 
Tharabulsi al-Hanafi (w 1305 H) dalam risalah akidah berjudul al-l’timad Fi al-l’tiqad menuliskan 
sebagai berikut: “Barangsiapa berkata : “Saya tidak tahu apakah Allah berada di langit atau 
berada di bumi”; maka orang ini telah menjadi kafir. -Ini karena ia telah menetapkan tempat bagi 
Allah pada salah satu dari keduanya-” (al-l’timad Fi al-l’tiqad, h. 5). 

• Dalam kitab al-Fatawa al-Hindiyyah, sebuah kitab yang memuat berbagai fatwa dari para ulama 
Ahlussunnah terkemuka di daratan India, tertulis sebagai berikut : “Seseorang menjadi kafir 
karena menetapkan tempat bagi Allah. Jika ia berkata Allah Fi as-Sama’ untuk tujuan 
meriwayatkan lafazh zhahir dari beberapa berita (hadits) yang datang maka ia tidak menjadi kafir. 
Namun bila ia berkata demikian untuk tujuan menetapkan bahwa Allah berada di langit maka 
orang ini menjadi kafir” (al-Fatawa al-Hindiyyah, j. 2, h. 259). 
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• Asy-Syaikh Mahmud ibn Muhammad ibn Ahmad Khaththab as-Subki al-Mishri (w 1352 H) dalam 
kitab karyanya berjudul Ithaf al-Ka-inat Bi Bayan Madzhab as-Salaf Wa al-Khalaf Fi al- 
Mutasyabihat, menuliskan sebagai berikut : “Telah berkata kepadaku sebagian orang yang 
menginginkan penjelasan tentang dasar-dasar akidah agama dan ingin berpijak di atas para ulama 
Salaf dan ulama Khalaf dalam memahami teks-teks Mutasyabihat, mereka berkata: Bagaimana 
pendapat para ulama terkemuka tentang hukum orang yang berkeyakinan bahwa Allah berada 
pada arah, atau bahwa Dia duduk satu tempat tertentu di atas arsy, lalu ia berkata: Ini adalah 
akidah salaf, kita harus berpegang teguh dengan keyakinan ini. la juga berkata: Barangsiapa tidak 
berkeyakinan Allah di atas arsy maka ia telah menjadi kafir, la mengambil dalil untuk itu dengan 
firman Allah: “ar-Rahman ‘Ala al-‘Arsy Istawa” (QS. Thaha: 5) dan firman-Nya: “A-amintum Man Fi 
as-Sama’ (QS. al-Mulk: 16). Orang yang berkeyakinan semacam ini benar atau batil? Dan jika 
keyakinannya tersebut batil, apakah seluruh amalannya juga batil, seperti shalat, puasa, dan lain 
sebagainya dari segala amalan-amalan keagamaan? Apakah pula menjadi tertolak pasangannya 
(suami atau istrinya)? Apakah jika ia mati dalam keyakinannya ini dan tidak bertaubat dari 
padanya, ia tidak dimandikan, tidak dishalatkan, dan tidak dimakamkan di pemakaman kaum 
muslimin? Kemudian seorang yang membenarkan keyakinan orang semacam itu, apakah ia juga 
telah menjadi kafir? 

Jawaban yang aku tuliskan adalah sebagai berikut: Bismillah ar-Rahman ar-Rahim. Segala puji 
bagi Allah, shalawat dan salam semoga selalu tercurah kepada Rasulullah, keluarga dan para 
sahabatnya. Keyakinan semacam ini adalah keyakinan batil, dan hukum orang yang berkeyakinan 
demikian adalah kafir, sebagaimana hal ini telah menjadi Ijma’ (konsensus) ulama terkemuka. Dalil 
akal di atas itu adalah bahwa Allah maha Qadim; tidak memiliki permulaan, ada sebelum segala 
makhluk, dan bahwa Allah tidak menyerupai segala makhluk yang baharu tersebut (Mukhalafah Li 
al-Hawadits). Dan dalil tekstual di atas itu adalah firman Allah: “Laisa Kamitaslihi Syai’” (QS. asy- 
Syura: 11). Dengan demikian orang yang berkayakinan bahwa Allah berada pada suatu tempat, 
atau menempel dengannya, atau menempel dengan sesuatu dari makhluk-Nya seperti arsy, al- 
kursy, langit, bumi dan lainnya maka orang semacam ini secara pasti telah menjadi kafir. Dan 
seluruh amalannya menjadi sia-sia, baik dari shalat, puasa, haji dan lainnya. Demikian pula 
pasangannya (suami atau istrinya) menjadi tertolak, la wajib segera bertaubat dengan masuk 
Islam kembali -dan melepaskan keyakinannnya tersebut-. Jika ia mati dalam keyakinannya ini 
maka ia tidak boleh dimandikan, tidak dishalatkan, dan tidak dimakamkan dipemakaman kaum 
muslimin. Termasuk menjadi kafir dalam hal ini adalah orang yang membenarkan keyakinan 
tersebut. -Semoga Allah memelihara kita dari pada itu semua-. Adapun pernyataannya bahwa 
setiap orang wajib berkeyakinan semacam ini, dan bahwa siapapun yang tidak berkeyakinan 
demikian adalah sebagai seorang kafir, maka itu adalah kedustaan belaka, dan sesungguhnya 
justru penyataannya yang merupakan kekufuran” (Ithaf al-Ka’inat, h. 3-4). 

• Al-Muhaddits al-‘Allamah asy-Syaikh Muhammad Zahid al-Kautsari (w 1371 H), Wakil 
perkumpulan para ulama Islam pada masa Khilafah Utsmaniyyah Turki menuliskan: “Perkataan 
yang menetapkan bahwa Allah berada pada tempat dan arah adalah perkataan kufur. Ini 
sebagaimana dinyatakan oleh para Imam madzhab yang empat, seperti yang telah disebutkan 
oleh al-lraqi (dari para Imam madzhab tersebut) dalam kitab Syarh al-Misykat yang telah ditulis 
oleh asy-Syaikh Ali Mulia al-Qari” (Maqalat al-Kautsari, h. 321). 

3. Aqidah Ulama Indonesia Allah Ada Tanpa Tempat 

Ummat Islam Indonesia berhaluan Ahlussunnah Wal Jama’ah, mengikuti aliran Asy’ariyyah dalam 
bidang akidah dan Madzhab Syafi’i dalam hukum fiqih. Berikut ini penegasan beberapa ulama 
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Indonesia tentang akidah Ahlussunnah Wal Jama’ah: 

1. Syekh Muhammad Nawawi bin Umaral Bantani (W.1314 H/1897). 

Beliau menyatakan dalam Tafsirnya, at-Tafsir al Munir li Ma’alim at-Tanzil, jilid I, hlm.282 ketika 
menafsirkan ayat 54 surat al A’raf (7): 

Sebagai berikut: 

o^ g\gg\ LJl P . . . 

“Dan kita wajib meyakini secara pasti bahwa Allah ta’ala maha suci dari tempat dan arah....” 

2. Mufti Betawi Sayyid Utsman bin Abdullah bin ‘Aqil bin Yahya al ‘Alawi. 

Beliau banyak mengarang buku-buku berbahasa Melayu yang hingga sekarang menjadi buku ajar 
di kalangan masyarakat betawi yang menjelaskan akidah Ahlussunnah Wal Jama’ah seperti buku 
beliau Sifat Dua Puluh. Dalam karya beliau “az-Zahr al Basim fi Athwar Abi al Qasim”, hal.30, 
beliau mengatakan: “...Tuhan yang maha suci dari pada jihah (arah)...”. 

3. Syekh Muhammad Shaleh ibnu Umar as-Samaraniy 

Beliau yang dikenal dengan sebutan Kiai Shaleh Darat Semarang (W. 1321 H/sekitar tahun 1901). 
Beliau berkata dalam terjemah kitab al Hikam (dalam bahasa jawa), hlm.105, sebagai berikut: “... 
lan ora arah lan ora enggon lan ora mongso lan ora werna” 

Maknanya:”...dan (Allah Maha Suci) dari arah, tempat, masa dan warna”. 

4. K.H.Muhammad Hasyim Asy’ari, Jombang, Jawa Timur 

Beliau adalah pendiri organisasi Islam terbesar di Indonesia, Nahdatul Ulama’ (W. 7 Ramadlan 
1366 H/25 Juni 1947). Beliau menyatakan dalam Muqaddimah Risalahnya yang berjudul: “at- 
Tanbihat al Wajibat” sebagai berikut: 

"OlSsljtj DUjJlj i^sJlj j»Jl 'j* «j—Ljl J dJo j-i V <5)1 VI aJI V O f 

Maknanya: “Dan aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang wajib disembah melainkan Allah 
semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, Dia maha suci dari berbentuk (berjisim), arah, zaman atau 
masa dan tempat...”. 

5. K.H.Muhammad Hasan al Genggongi al Kraksani, Probolinggo (W. 1955), 

Beliau adalah Pendiri Pondok pesantren Zainul Hasan, Probolinggo, Jawa Timur. Beliau 
menyatakan dalam risalahnya (Aqidah at-Tauhid), hlm.3 sebagai berikut: 

oLfssJl ’ii —JJ DI— r .AS oLfsrj Dlis^j DUj oliLflJl Jjf iiil 

“Adanya Tuhanku Allah adalah sifat-Nya yang pertama, (ada) tanpa masa, tempat dan (enam) 
arah. Karena Allah ada sebelum semua masa, semua arah dan semua tempat”. 

6. K.H.Raden Asnawi, Kampung Bandan-Kudus (W. 26 Desember 1959). 

Beliau menyatakan dalam risalahnya dalam bahasa Jawa “Jawab Soalipun Mu’taqad seket”, 
hlm.18, sebagai berikut : “...Jadi amat jelas sekali, bahwa Allah bukanlah (berupa) sifat benda 
(yakni sesuatu yang mengikut pada benda atau ‘aradl), Karenanya Dia tidak membutuhkan tempat 
(yakni Dia ada tanpa tempat), sehingga dengan demikian tetap bagi-Nya sifat Oiyamuhu bi nafsihi” 
(terjemahan dari bahasa jawa). 
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7. K.H. Siradjuddin Abbas (W. 5 Agustus 1980/23 Ramadlan 1400 H). 

Beliau mengatakan dalam buku “Kumpulan Soal-Jawab Keagamaan”, hal. 25: “...karena Tuhan itu 
tidak bertempat di akhirat dan juga tidak di langit, maha suci Tuhan akan mempunyai tempat 
duduk, serupa manusia”. 

8. K.H. Djauhari Zawawi, Kencong, Jember (W.1415 H/20 Juli 1994), 

Beliau adalah Pendiri Pondok Pesantren as-Sunniyah, Kencong, Jember, Jawa Timur. Beliau 
menyatakan dalam risalahnya yang berbahasa Jawa, sebagai berikut: “...lan mboten di wengku 
dining panggenan...”, maknanya: “...Dan (Allah) tidak diliputi oleh tempat...” (Lihat Risalah: Tauhid 
al-‘Arif fi llmi at-Tauhid, hlm.3). 

9. K.H. Choer Affandi (W.1996), 

Beliau adalah pendiri P.P. Miftahul Huda, Manonjaya, Tasikmalaya, Jawa Barat. Beliau 
menyatakan dalam risalahnya dengan bahasa Sunda yang berjudul “Pengajaran ‘Aqaid al Iman”, 
hal. 6-7 yang maknanya: "(Sifat wajib) yang kelima bagi Allah adalah Oiyamuhu binafsihi - Allah 
ada dengan Dzat-Nya, Tidak membutuhkan tempat - Dan juga tidak membutuhkan kepada yang 
menciptakan-Nya, Dalil yang menunjukkan atas sifat Oiyamuhu binafsihi, seandainya Allah 
membutuhkan tempat -Niscaya Allah merupakan sifat benda (‘aradl), Padahal yang demikian itu 
merupakan hal yang mustahil -Dan seandainya Allah membutuhkan kepada yang menciptakan- 
Nya, Niscaya Allah ta’ala (bersifat) baru - Padahal yang demikian itu adalah sesuatu yang mustahil 
(bagi Allah)”. 

4. Pernyataan Para Ulama Tentang Kesesatan Akidah Hului Dan Wahdah al-Wujud 

Dalam tinjauan Al-lmam al-Hafiszh as-Suyuthi, keyakinan hului, ittihad atau wahdah al-wujud 
secara hitoris awal mulanya berasal dari kaum Nasrani. Mereka meyakini bahwa Tuhan menyatu 
dengan nabi Isa, dalam pendapat mereka yang lain menyatu dengan nabi Isa dan ibunya; Maryam 
sekaligus. Hului dan wahdah al-wujud ini sama sekali bukan berasal dari ajaran Islam. Bila 
kemudian ada beberapa orang yang mengaku sufi meyakini dua akidah tersebut atau salah 
satunya, jelas ia seorang sufi gadungan. Para ulama, baik ulama Salaf maupun Khalaf dan kaum 
sufi sejati dan hingga sekarang telah sepakat dan terus memerangi dua akidah tersebut. (as- 
Suyuthi, al-HawT..., j. 2, h. 130, Pembahasan lebih luas tentang keyakinan kaum Nasrani dalam 
teori hului dan Ittihad lihat as-Syahrastani, al-Milal Wa al-Nihal, h. 178-183). 

Al-lmam al-Hafizh Jalaluddin as-Suyuthi menilai bahwa seorang yang berkeyakinan hului atau 
wahdah al-wujud jauh lebih buruk dari pada keyakinan kaum Nasrani. Karena bila dalam 
keyakinan Nasrani Tuhan meyatu dengan nabi Isa atau dengan Maryam sekaligus (yang mereka 
sebut dengan doktrin trinitas), maka dalam keyakinan hului dan wahdah al-wujud Tuhan menyatu 
dengan manusia-manusia tertentu, atau menyatu dengan setiap komponen dari alam ini. 

Demikian pula dalam penilaian Imam al-Ghazali, jauh sebelum as-Suyuthi, beliau sudah 
membahas secara gamblang kesesasatan dua akidah ini. Dalam pandangan beliau, teori yang 
diyakini kaum Nasrani bahwa al-lahut (Tuhan) menyatu dengan al-nasut (makhluk), yang 
kemudian diadopsi oleh faham hului dan ittihad adalah kesesatan dan kekufuran (as-Suyuthi, al- 
HawT..., j. 2, h. 130). Di antara karya al-Ghazali yang cukup komprehensif dalam penjelasan 
kesesatan faham hului dan ittihad adalah al-Munqidz Min adl-Dlalal dan al-Maqshad al-Asna FT 
Syarh Asma’ Allah al-Husna. Dalam dua buku ini beliau telah menyerang habis faham-faham 
kaum sufi gadungan. Termasuk juga dalam karya fenomenalnya, Ihya ‘UlumiddTn. 

Imam al-Haramain dalam kitab al-lrsyad juga menjelaskan bahwa keyakinan ittihad berasal dari 
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kaum Nasrani. Kaum Nasrani berpendapat bahwa ittihad hanya terjadi hanya pada nabi Isa, tidak 
pada nabi-nabi yang lain. Kemudian tentang teori hului dan ittihad ini kaum Nasrani sendiri 
berbeda pendapat, sebagain dari mereka menyatakan bahwa yang menyatu dengan tubuh nabi 
Isa adalah sifat-sifat ketuhanan. Pendapat lainnya mengatakan bahwa dzat tuhan menyatu yaitu 
dengan melebur pada tubuh nabi Isa laksana air yang bercampur dengan susu. Selain ini ada 
pendapat-pendapat mereka lainnya. Semua pendapat mereka tersebut secara garis besar 
memiliki pemahaman yang sama, yaitu pengertian kesatuan (hului dan ittihad). Dan semua faham- 
faham tersebut diyakini secara pasti oleh para ulama Islam sebagai kesesatan. (as-Suyuthi, al- 
HawT...,j. 2, h. 130, mengutip dari Imam al-Haramain dalam al-lrsyad). 

Imam al-Fakh ar-Razi dalam kitab al-Mahshal FT UshuliddTn, menuliskan sebagai berikut: “Sang 
Pencipta (Allah) tidak menyatu dengan lain-Nya. Karena bila ada sesuatu bersatu dengan sesuatu 
yang lain maka berarti sesuatu tersebut menjadi dua, bukan lagi satu. Lalu jika keduanya tidak ada 
atau menjadi hilang (ma’dum) maka keduanya berarti tidak bersatu. Demikian pula bila salah 
satunya tidak ada (ma’dum) dan satu lainnya ada (maujud) maka berarti keduanya tidak bersatu, 
karena yang ma’dum tidak mungkin bersatu dengan yang maujud” (as-Suyuthi, al-HawT..., j. 2, h. 
130, mengutip dari al-Fakh ar-Razi dalam al-Mahshal Fi Ushul al-DTn). 

AI-QadlT ‘lyadl dalam kitab al-Syifa menyatakan bahwa seluruh orang Islam telah sepakat dalam 
meyakini kesesatan akidah hului dan kekufuran orang yang meyakini bahwa Allah menyatu 
dengan tubuh manusia. Keyakinan-keyakinan semacam ini, dalam tinjauan al-QadlT ‘lyadl tidak 
lain hanya datang dari orang-orang sufi gadungan, kaum Bathiniyyah, Oaramithah, dan kaum 
Nasrani (Al-Qadli ‘lyadl, al-Syifa..., j. 2, h. 236). Dalam kitab tersebut al-QadlT ‘lyadl menuliskan : 
“Seorang yang menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya, atau berkeyakinan bahwa Allah adalah 
benda, maka dia tidak mengenal Allah (kafir) seperti orang-orang Yahudi. Demikian pula telah 
menjadi kafir orang yang berkeyakinan bahwa Allah menyatu dengan makhluk-makhluk-Nya 
(hului), atau bahwa Allah berpindah-pindah dari satu tempat ke tempat lain seperti keyakinan 
kaum Nasrani” (Al-Qadli ‘lyadl, al-Syifa..., j. 2, h. 236). 

Imam Taqiyyuddin Abu Bakr al-Hishni dalam Kifayah al-Akhyar mengatakan bahwa kekufuran 
seorang yang berkeyakinan hului dan wahdah al-wujud lebih buruk dari pada kekufuran orang- 
orang Yahudi dan orang-orang Nasrani. Kaum Yahudi menyekutukan Allah dengan mengatakan 
bahwa ‘Uzair sebagai anak-Nya. Kaum Nasrani menyekutukan Allah dengan mengatakan bahwa 
Isa dan Maryam sebagai tuhan anak dan tuhan Ibu; yang oleh mereka disebut dengan doktrin 
trinitas. Sementara pengikut akidah hului dan wahdah al-wujud meyakini bahwa Allah menyatu 
dengan dzat-dzat makhluk-Nya. Artinya dibanding Yahudi dan Nasrani, pemeluk akidah hului dan 
wahdah al-wujud memiliki lebih banyak tuhan; tidak hanya satu atau dua saja, karena mereka 
menganggap bahwa setiap komponen dari alam ini merupakan bagian dari Dzat Allah, Na’udzu 
Billah. Imam al-Hishni menyatakan bahwa siapapun yang memiliki kemampuan dan kekuatan 
untuk memerangi akidah hului dan akidah wahdah al-wujud maka ia memiliki kewajiban untuk 
mengingkarinya dan menjauhkan orang-orang Islam dari kesesatan-kesesatan dua akidah 
tersebut (Lihat al-Hushni, Kifayah al-Akhyar..., j. 1, h. 198). 

Imam Ahmad ar-Rifa’i, perintis tarekat ar-Rifa’iyyah, di antara wasiat yang disampaikan kepada 
para muridnya berkata : “Majelis kita ini suatu saat akan berakhir, maka yang hadir di sini 
hendaklah menyampaikan kepada yang tidak hadir bahwa barang siapa yang membuat bid’ah di 
jalan ini, merintis sesuatu yang baru yang menyalahi ajaran agama, berkata-kata dengan wahdah 
al-wujud, berdusta dengan keangkuhannya kepada para makhluk Allah, sengaja berkata-kata 
syathahat, melucu dengan kalimat-kalimat tidak dipahaminya yang dikutip dari kaum sufi, merasa 
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senang dengan kedustaannya, berkhalwat dengan perempuan asing tanpa hajat yang dibenarkan 
syari’at, tertuju pandangannya kepada kehormatan kaum muslimin dan harta-harta mereka, 
membuat permusuhan antara para wali Allah, membenci orang muslim tanpa alasan yang 
dibenarkan syari’at, menolong orang yang zhalim, menghinakan orang yang dizhalimi, 
mendustakan orang yang jujur, membenarkan orang yang dusta, berprilaku dan berkata-kata 
seperti orang-orang yang bodoh, maka saya terbebas dari orang semacam ini di dunia dan di 
akhirat (lihat Sawad al-‘Ainain FT Manaqib AbT al-‘Alamain karya al-lmam as-Suyuthi). 

AI-QadlT Abu al-Hasan al-Mawardi mengatakan bahwa seorang yang berpendapat hului dan ittihad 
bukan seorang muslim yang beriman dengan syari’at Allah. Seorang yang berkeyakinan hului ini 
tidak akan memberikan manfa’at pada dirinya sekalipun ia berkoar membicakaran akidah tanzih. 
Karena seorang yang mengaku Ahl at-Tanzih namun ia meyakini akidah hului atau ittihad adalah 
seorang mulhid (kafir). Dalam tinjauan al-Mawardi, bukan suatu yang logis bila seseorang 
mengaku ahli tauhid sementara itu ia berkeyakinan bahwa Allah menyatu pada raga manusia. 
Sama halnya pengertian bersatu di sini antara sifat-sifat tuhan dengan sifat-sifat manusia, atau 
dalam pengartian melebur antara dua dzat; Dzat Allah dengan dzat makhluk-Nya. Karena bila 
demikian maka berarti tuhan memiliki bagian-bagian, permulaan dan penghabisan, serta memiliki 
sifat-sifat makhluk lainnya (as-Suyuthi, al-HawT..., j. 2, h. 132). 

Al-Hafizh as-Suyuthi dalam kutipannya dari kitab Mi’yar al-Muridin, berkata : “Ketahuilah bahwa 
asal kemunculan kelompok sesat dari orang-orang yang berkeyakinan ittihad dan hului adalah 
akibat dari kedangkalan pemahaman mereka terhadap pokok-pokok keyakinan (al-Ushul) dan 
cabang-cabangnya (al-furu’). Dalam pada ini telah banyak atsar yang membicarakan untuk 
menghindari seorang ahli ibadah (‘Abid) yang bodoh. Seorang yang tidak berilmu tidak akan 
mendapatkan apapun dari apa yang ia perbuatnya, dan orang semacam ini tidak akan berguna 
untuk melakukan suluk” (as-Suyuthi, al-HawT..., j. 2, h. 133). 

Seorang sufi kenamaan, Imam Sahi ibn ‘Abdullah at-Tustari, berkata : “Dalil atas kesesatan faham 
kasatuan (ittihad) antara manusia dengan Tuhan adalah karena bersatunya dua dzat itu sesuatu 
yang mustahil. Dua dzat manusia saja, misalkan, tidak mungkin dapat disatukan karena adanya 
perbedaan-perbedaan di antara keduanya. Terlebih lagi antara manusia dengan Tuhan, sangat 
mustahil. Karena itu keyakinan ittihad adalah sesuatu yang batil dan mustahil, ia tertolak secara 
syara’ juga secara logika. Oleh karenanya kesesatan akidah ini telah disepakati oleh para nabi, 
para wali, kaum sufi, para ulama dan seluruh orang Islam. Keyakinan ittihad ini sama sekali bukan 
keyakinan kaum sufi. Keyakinan ia datang dari mereka yang tidak memahami urusan agama 
dengan benar, yaitu mereka yang menyerupakan dirinya dengan kaum Nasrani yang meyakini 
bahwa al-nasut (nabi Isa) menyatu dengan al-lahut (Tuhan)” (as-Suyuthi, al-HawT..., j. 2, h. 134). 
Dalam tinjauan Imam al-Ghazali, dasar keyakinan hului dan ittihad adalah sesuatu yang tidak 
logis. Kesatuan antara Tuhan dengan hamba-Nya, dengan cara apapun adalah sesuatu yang 
mustahil, baik kesatuan antara dzat dengan dzat, maupun kesatuan antara dzat dengan sifat. 
Dalam pembahasan tentang sifat-sifat Allah, al-Ghazali menyatakan memang ada beberapa nama 
pada hak Allah yang secara lafazh juga dipergunakan pada makhluk. Namun hal ini hanya 
keserupaan dalam lafazhnya saja, adapun secara makna jelas berbeda. Sifat al-Hayat (hidup), 
misalkan, walaupun dinisbatkan kepada Allah dan juga kepada manusia, namun makna masing- 
masing sifat tersebut berbeda. Sifat hayat pada hak Allah bukan dengan ruh, tubuh, darah, daging, 
makanan, minuman dan lainnya. Sifat hayat Allah tidak seperti sifat hayat pada manusia. 

Imam al-Ghazali menuliskan bahwa manusia diperintah untuk berusaha meningkatkan sifat-sifat 
yang ada pada dirinya supaya mencapai kesempurnaan. Namun demikian bukan berarti bila ia 
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telah sempurna maka akan memiliki sifat-sifat seperti sifat-sifat Allah. Hal ini sangat mustahil 
dengan melihat kepada beberapa alasan berikut; 

Pertama; Mustahil sifat-sifat Allah yang Qadim (tidak bermula) berpindah kepada dzat manusia 
yang hadits (Baru), sebagaimana halnya mustahil seorang hamba menjadi Tuhan karena 
perbedaan sifat-sifat dia dengan Tuhan-nya. 

Kedua; Sebagaimana halnya bahwa sifat-sifat Allah mustahil berpindah kepada hamba-Nya, 
demikian pula mustahil dzat Allah menyatu dengan dzat hamba-hamba-Nya. Dengan demikian 
maka pengertian bahwa seorang manusia telah sampai pada sifat-sifat sempurna adalah dalam 
pengertian kesempurnaan sifat-sifat manusia itu sendiri. Bukan dalam pengertian bahwa manusia 
tersebut memiliki sifat-sifat Allah atau bahwa dzat Allah menyatu dengan manusia tersebut (hului 
dan ittihad). 

AI-’Arif Billah al-‘Allamah Abu al-Huda ash-Shayyadi dalam kitab al-Kaukab al-Durri berkata : 
“Barang siapa berkata: “Saya adalah Allah”, atau berkata: “Tidak ada yang wujud di alam ini 
kecuali Allah”, atau berkata: “Tidak ada yang ada kecuali Allah”, atau berkata: “Segala sesuatu ini 
adalah Allah”, atau semacam ungkapan-ungkapan tersebut, jika orang ini berakal, dan dalam 
keadaan sadar (shahT), serta dalam keadaan mukallaf maka ia telah menjadi kafir. Tentang 
kekufuran orang semacam ini tidak ada perbedaan pendapat di antara orang-orang Islam. 
Keyakinan tersebut telah jelas-jelas menyalahi al-Qur’an. Karena dengan meyakini bahwa segala 
sesuatu adalah Allah berarti ia telah menafikan perbedaan antara Pencipta (Khaliq) dan makhluk, 
menafikan perbedaan antara rasul dan umatnya yang menjadi obyek dakwah, serta menafikan 
perbedaan surga dan neraka. Keyakinan semacam ini jelas lebih buruk dari mereka yang 
berkeyakinan hului dan ittihad. Dasar mereka yang berakidah hului atau ittihad meyakini bahwa 
Allah meyatu dengan nabi Isa. Sementara yang berkeyakinan segala sesuatu adalah Allah, berarti 
ia menuhankan segala sesuatu dari makhluk Allah ini, termasuk makhluk-makhluk yang najis dan 
yang menjijikan. Sebagian mereka yang berkeyakinan buruk ini bahkan berkata: 

“Tidaklah anjing dan babi kecuali sebagai tuhan kita, sementara Allah tidak lain adalah rahib yang 
ada di gereja”. 

Ini jelas merupakan kekufuran yang sangat mengerikan dan membuat merinding tubuh mereka 
yang takut kepada Allah. Adapun jika seorang yang berkata-kata semacam demikian itu dalam 
keadaan hilang akal dan hilang perasaannya (jadzab) sehingga ia berada di luar kesadarannya 
maka ia tidak menjadi kafir. Karena bila demikian maka berarti ia telah keluar dari ikatan taklif, dan 
dengan begitu ia tidak dikenakan hukuman. Namun demikian orang semacam itu mutlak tidak 
boleh diikuti. Tidak diragukan bahwa kata-kata semacam di atas menyebabkan murka Allah dan 
rasul-Nya. Ketahuilah bahwa kaum Yang Haq adalah mereka yang tidak melenceng sedikitpun, 
baik dalam perkataan maupun dalam perbuatan, dari ketentuan syari’at. Cukuplah bagi seseorang 
untuk memegang teguh syari’at, dan cukuplah Rasulullah sebagai pembawa syari’at adalah 
sebaik-baiknya Imam dan teladan yang harus diikuti” (Lihat al-Shayyadi, al-Kaukab al-Durry Fi 
Syarh Bait al-Quthb al-Kabir, h. 11-12). 

Dalam al-Luma’, as-Sarraj membuat satu sub judul dengan nama “Bab FT Dzikr Ghalath al- 
Hululiyyah” (Bab dalam menjelaskan kesesatan kaum Hululiyyah). Beliau menjelaskan bahwa 
orang-orang yang berakidah hului adalah orang yang tidak memahami bahwa sebenarnya sesuatu 
dapat dikatakan bersatu dengan sesuatu yang lain maka mestilah keduanya sama-sama satu 
jenis. Padahal Allah tidak menyerupai suatu apapun dari makhluk-Nya, dan tidak ada suatu 
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apapun yang menyerupai-Nya. Kesesatan kaum hului ini sangat jelas, mereka tidak membedakan 
antara sifat-sifat al-Haq (Allah) dengan sifat al-Khalq (makhluk). Bagaimana mungkin Dzat Allah 
menyatu dengan hati atau raga manusia?! Yang menyatu dengan hati dan menetap di dalamnya 
adalah keimanan kepada-Nya, menyakini kebenaran-Nya, mentauhidkan-Nya dan ma’rifah 
kepada-Nya. Sesungguhnya hati itu adalah makhluk, maka bagaimana mungkin Dzat Allah dan 
sifat-sifat-Nya akan bersatu dengan hati manusia yang notabene makhluk-Nya sendiri?! Allah 
maha Suci dari pada itu semua (as-Sarraj, al-Luma’..., h. 541-542). 

Dari pernyataan para ulama sufi di atas tentang akidah hului dan wahdah al-wujud dapat kita tarik 
kesimpulan bahwa kedua akidah ini sama sekali bukan merupakan dasar akidah kaum sufi. 

Penutup : Sama sesatnya dengan orang-orang berkayakinan hului atau wahdah al-wujud adalah 
orang-orang yang berkeyakinan bahwa Allah bertempat di langit atau bertempat di atas arsy, 
karena bila demikian maka berarti Dia berada pada makhluk-Nya sendiri, Au'dzu Billah. 

Hindari dan waspadai keyakinan Wahhabi yang mengatakan Allah bertempat di langit, pada saat 
yang sama mereka juga mengatakan di arsy, di dua tempat heh!!! Yang mengherankan: Mereka 
yakin bahwa arsy dan langit makhluk Allah, tapi mereka mengatakan bahwa Allah bertempat pada 
keduanya, di mana akal mereka!!!!!! Hasbunallah. 

Ingat, Akidah Rasulullah, salaf saleh, dan mayoritas ummat Islam; kaum Ahlussunnah Wal 
Jama'ah: ALLAH ADA TANPA TEMPAT DAN TANPA ARAH. 

Wa Shallallahu Ala Sayyidina Muhammad, Wa al-Hamdu Lillah Rabb al-Alamin... 

5. Pemahaman Ahlussunnah Tentang Hadits an-Nuzul 

Ada sebuah hadits yang dikenal dengan nama Hadits an-Nuzul. Hadits ini diriwayatkan oleh al- 
lmam al-Bukhari dan al-lmam Muslim dalam kitab Shahih masing-masing. Redaksi hadits riwayat 
al-Bukhari adalah sebagai berikut: (Shahih al-Bukhari; Kitab al-Shalat, Bab al-Du’a Wa al-Shalat 
Akhir al-Layl. Lihat pula Shahih Muslim; Kitab Shalat al-Musafirin Wa Oashruha; Bab al-TarghTb FT 
al-Du’a Wa al-Dzikr FT Akhir al-Layl Wa al-ljabah FTh.) 

“Telah mengkabarkan kepada kami Abdullah ibn Maslamah, dari Malik, dari Ibn Syihab, dari Abu 
Salamah dan Abu Abdillah al-Agarr, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah bersabda: 

-ujapti aJ j* : J yk l jjUl ^ LaJl *uljl J\ dj JCtj 'djG UJj — j 

aljj) aJ jJlc-Is j*j 

HadTts an-Nuzul ini tidak boleh dipahami dalam makna zhahirnya, karena makna zhahirnya adalah 
turun dari arah atas ke arah bawah, artinya bergerak dan pindah dari satu tempat ke tampat yang 
lain, dan itu mustahil pada hak Allah. Al-lmam an-Nawawi dalam kitab Syarh ShahTh Muslim dalam 
menjelaskan HadTts an-Nuzul ini berkata: 

“Hadist ini termasuk hadits-hadits tentang sifat Allah. Dalam memahaminya terdapat dua madzhab 
mashurdi kalangan ulama; 

Pertama: Madzhab mayoritas ulama Salaf dan sebagian ulama ahli Kalam (teolog), 
yaitu dengan mengimaninya bahwa hal itu adalah suatu yang hak dengan makna yang sesuai bagi 
keagungan Allah, dan bahwa makna zahirnya yang berlaku dalam makna makhluk adalah makna 
yang bukan dimaksud. Madzhab pertama ini tidak mengambil makna tertentu dalam 
memahaminya, artinya mereka tidak mentakwilnya. Namun mereka semua berkeyakinan bahma 
Allah Maha Suci dari sifat-sifat makhluk, Maha Suci dari pindah dari suatu tempat ke tempat lain, 
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Maha Suci dari bergerak, dan Maha Suci dari seluruh sifat-sifat makhluk. 

Kedua: Madzhab mayoritas ahli Kalam (kaum teolog) dan beberapa golongan dari para ulama 
Salaf, 

di antaranya sebagaimana telah diberlakukan oleh Malik, dan al-Auza’i, bahwa mereka telah 
melakukan takwil terhadap hadits ini dengan menentukan makna yang sesaui dengan ketentuan- 
ketentuannya. Dalam penggunaan metode takwil ini para ulama madzhab kedua ini memiliki dua 
takwil terhadap Hadits an-Nuzul di atas. 

Pertama; Takwil yang nyatakan oleh Malik dan lainnya bahwa yang dimaksud hadits tersebut 
adalah turunnya rahmat Allah, dan perintah-Nya, serta turunnya para Malaikat pembawa rahmat 
tersebut. Ini biasa digunakan dalam bahasa Arab; seperti bila dikatakan: “Fa’ala al-Sulthan 
Kadza...” (Raja melakukan suatu perbuatan), maka yang dimaksud adalah perbuatan yang 
dilakukan oleh bawahannya dengan perintahnya, bukan raja itu sendiri yang melakukan perbuatan 
tersebut. 

Kedua; takwil hadits dalam makna isti’arah (metafor), yaitu dalam pengertian bahwa Allah 
mengaruniakan dan mengabulkan segala permintaan yang dimintakan kepada-Nya saat itu. 
(Karenanya, waktu sepertiga akhir malam adalah waktu yang sangat mustajab untuk meminta 
kepada Allah)” (An-Nawawi, Syarh ShahTh Muslim, j. 6, h. 36). 

Dengan demikian pendapat kaum Musyabbihah jelas batil ketika mereka mengatakan bahwa yang 
dimaksud adalah turunnya Allah dengan Dzat-Nya. Di antara dalil lainnya yang dapat 
membatalkan pendapat mereka ini adalah bahwa sebagian para perawi hadits al-Bukhari dalam 
Hadits an-Nuzul ini telah memberikan harakat dlammah pada huruf ya’, dan harakat kasrah pada 
huruf zay; menjadi “Yunzilu”, artinya; menjadi fi’il muta’addi; yaitu kata kerja yang membutuhkan 
kepada objek (Maful Bih). Dengan demikian menjadi bertambah jelas bahwa yang turun tersebut 
adalah para Malaikat dengan perintah Allah. Makna ini juga seperti yang telah jelas disebutkan 
dalam riwayat Hadits an-Nuzul lainnya dari sahabat Abu Hurairah dan Abu Sa’id al-Khudriy bahwa 
Allah telah memerintah Malaikat untuk menyeru di langit pertama pada sepertiga akhir malam 
tersebut. Dengan demikian kaum Masyabbihah sama sekali tidak dapat menjadikan hadits ini 
sebagai dalil bagi mereka. 

Seorang ahli tafsir terkemuka; al-lmam al-Qurthubi, dalam menafsirkan firman Allah: ”Wa al- 
Mustaghfinn Bi al-Ashar” (QS. Ali ’lmran: 17), artinya; ”Dan orang-orang yang ber-istighfar di 
waktu sahur (akhir malam)”, beliau menyebutkan Hadits an-Nuzul dengan beberapa komentar 
ulama tentangnya, kemudian beliau menuliskan sebagai berikut: 

“Pendapat yang paling baik dalam memaknai Hadits an-Nuzul ini adalah dengan merujuk kepada 
hadits riwayat an-Nasa-i dari sahabat Abu Hurairah dan Abu Sa’id al-Khudriy, bahwa Rasulullah 
bersabda: 

O* J* j**i o* J* J* J* :JLili* jAj (*j* JjSlI jiil jaJ. J&- Jirj JP &\ 01 

"Sesungguhnya Allah mendiamkan malam hingga lewat paruh pertama dari malam tersebut, 
kemudian Allah memerintah Malaikat penyeru untuk berseru: Adakah orang yang berdoa?! Maka 
ia akan dikabulkan. Adakah orang yang meminta ampun?! Maka ia akan diampuni. Adakah orang 
yang meminta?! Maka ia akan diberi. 

Hadits ini dishahihkan oleh Abu Muhammad Abd al-Haq. Dan hadits ini telah menghilangkan 
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segala perselisihan tentang HadTts an-Nuzul, sekaligus sebagai penjelasan bahwa yang dimaksud 
dengan hadits pertama (hadits riwayat al-Bukhari dan Muslim) adalah dalam makna dibuang 
mudlaf-nya. Artinya, yang dimaksud dengan hadits pertama tersebut ialah bahwa Malaikat turun 
ke langit dunia dengan perintah Allah, yang kemudian Malaikat tersebut menyeru. Pemahaman ini 
juga dikuatkan dengan adanya riwayat yang menyebutkan dengan dlammah pada huruf ya’ pada 
kata “Yanzilu” menjadi “Yunzilu”, dan riwayat terakhir ini sejalan dengan apa yang kita sebutkan 
dari riwayat an-Nasa-i di atas” (Tafsir al-Qurthubi, j. 4, h. 39). 

Al-lmam al-Hafizh Ibn Hajar dalam kitab Syarh ShahTh al-Bukhari menuliskan sebagai berikut: 
“Kaum yang menetapkan adanya arah bagi Allah dengan menjadikan Hadits an-Nuzul ini sebagai 
dalil bagi mereka; yaitu menetapkan arah atas, pendapat mereka ini ditentang oleh para ulama, 
karena berpendapat semacam itu sama saja dengan mengatakan Allah bertempat, padahal Allah 
Maha suci dari pada itu. Dalam makna HadTts an-Nuzul ini terdapat beberapa pendapat 
ulama” (Fath al-Bari, j. 3, h. 30). 

Kemudian al-Hafizh Ibn Hajar menuliskan: 

‘Abu Bakar ibn Furak meriwayatkan bahwa sebagian ulama telah memberikan harakat dlammah 
pada huruf awalnya; yaitu pada huruf ya’, (menjadi kata yunzilu) dan objeknya disembunyikan; 
yaitu Malaikat. Yang menguatkan pendapat ini adalah hadits riwayat an-Nasa-i dari hadits sahabat 
Abu Hurairah dan Abu Sa’id al-Khudzriy, bahwa Rasulullah bersabda: 

«J J* J» :J UjL* y t JJJl jaj. .Al DI 

"Sesungguhnya Allah mendiamkan waktu malam hingga lewat menjadi lewat paruh pertama dari 
malam tersebut. Kemudian Allah memerintah Malaikat penyeru untuk berseru: Adakah orang yang 
berdoa!! la akan dikabulkan”. 

Demikian pula pemahaman ini dikuatkan oleh hadits yang diriwayatkan dari Utsman ibn al-Ash 
dengan redaksi sabda Rasulullah: 

*J ^b .sli* jUj 

”...maka Malaikat penyeru berseru: "Adakah orang yang berdoa! Maka akan dikabulkan baginya”. 
Oleh karena itulah al-Qurthubi berkata: “Dengan demikian segala perselisihan tentang hadits ini 
menjadi selesai” (Fath al-Bari, j. 3, h. 30). 

Al-lmam Badruddin ibn Jama’ah dalam kitab Idlah al-DalTI FT Oath’i Hujaj Ahl al-Ta’thTI menuliskan 
sebagai berikut: 

“Ketahuilah, bahwa tidak boleh memaknai an-nuzul dalam hadits ini dalam pengertian pindah dari 
satu tempat ke tempat lain, karena beberapa alasan berikut; 

Pertama: Turun dari satu tempat ke tempat lain adalah salah satu sifat dari sifat-sifat benda-benda 
dan segala sesuatu yang baharu. Turun dalam pengertian ini membutuhkan kepada tiga perkara; 
Benda yang pindah itu sendiri, Tempat asal pindahnya benda itu, dan Tempat tujuan bagi benda 
itu. Makna semacam ini jelas mustahil bagi Allah. 

Ke Dua: Jika HadTts an-Nuzul dimaknai bahwa Allah turun dengan Dzat-Nya secara hakekat, 
maka berarti pekerjaan turun tersebut terus-menerus terjadi pada Allah setiap saat dengan 
pergerakan dan perpindahan yang banyak sekali, supaya bertepatan dengan sepertiga akhir 
malam. Hal ini karena kejadian sepertiga akhir malam terus terjadi dan bergantian di setiap 
belahan bumi. Dengan demikian hal itu menuntut turunnya Allah setiap siang dan malam dari 
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suatu kaum kepada kaum yang lain. Hal itu juga berarti bahwa Allah pada saat yang sama turun 
naik antara langit dunia dan arsy. Tentunya pendapat semacam ini tidak akan diungkapkan oleh 
seorang yang berakal sehat. 

Ke Tiga: Pendapat yang menyebutkan bahwa Allah bertempat di atas arsy dan memenuhinya, 
bagaimana mungkin cukup bagi-Nya untuk bertempat di langit dunia, padahal luasnya langit 
dibanding arsy tidak ubahnya seperti sebesar kerikil dibanding lapangan yang luas. Dalam hal ini 
pendapat sesat tersebut tidak lepas dari dua kemungkinan; Pertama: Bahwa langit dunia setiap 
saat berubah menjadi besar dan luas hingga mencukupi Allah. Kedua: Atau bahwa Dzat Allah 
setiap saat menjadi kecil agar tertampung oleh langit dunia tersebut. Tentunya, kita menafikan dua 
keadaan yang mustahil tersebut dari Allah. 

Dengan demikian setiap ayat dan hadits mutasyabihat yang zahirnya seakan menunjukkan 
adanya keserupaan antara Allah dengan makhluk-Nya harus ditakwil dengan makna yang sesuai 
dengan keagungan Allah. Atau jika tidak memberlakukan takwil maka harus diyakini kesucian 
Allah dari segala sifat-sifat makhluk-Nya” (Idlah al-DalTI, h. 164). 

KESIMPULAN 

Allah bukan benda, dan Dia tidak disifati dengan sifat-sifat benda. Segala apa yang terlintas dalam 
benak manusia tentang Allah maka Dia tidak seperti demikian itu. Allah tidak terikat oleh dimensi; 
ruang dan waktu, Dia ada tanpa tempat dan tanpa arah. Allah yang menciptakan arsy dan langit 
maka Dia tidak membutuhkan kepada keduanya. 

PENUTUP 

Ikutilah Apa Yang Diyakini Mayoritas Umat Islam..!! Di akhir zaman ini banyak berkembang faham- 
faham yang terkadang satu sama lainnya saling menyesatkan. Ironisnya, klaim sesat seringkali 
dilontarkan oleh mereka yang sama sekali tidak mengetahui ilmu agama. Lebih parah lagi, klaim 
sesat seringkali mereka dilontarkan kepada mayoritas umat Islam yang notabene kaum 
Ahlussunnah Wal Jama’ah. Padahal ajaran yang diyakini mayoritas umat Islam ini telah mapan 
dan telah turun-temurun antar generasi ke generasi dengan mata rantai (Sanad) yang 
bersambung kepada Rasulullah. Persoalan-persoalan yang seringkali mereka angkat sangat 
beragam, dari mulai perkara-perkara pokok dalam masalah akidah (Ushuliyyah), hingga masalah- 
masalah cabang hukum agama (Furu’iyyah). Praktek Peringatan Maulid Nabi, Tahlil, Ziarah Kubur, 
Tawassul dan Tabarruk adalah di antara contoh beberapa masalah yang seringkali “diserang” oleh 
mereka. 

Pada dasarnya mereka yang seringkali mengklaim kelompok di luar mereka sebagai kelompok 
sesat adalah “orang-orang bingung’, “orang-orang yang tidak memiliki pijakan”, dan sama sekali 
tidak paham terhadap cara beragama mereka sendiri. Seringkali dalm propagandanya mereka 
berkata: “Kita harus kembali kepada al-Qur’an dan Hadits”, atau berkata: “Madzhab saya adalah 
al-Qur’an dan Sunnah”, padahal mereka sama sekali tidak memahami al-Qur’an dan hadits-hadits 
Rasulullah. Bagaimana mungkin mereka akan dapat memahami kandungan al-Qur’an dan hadits 
sementara tidak sedikit dari mereka yang membaca tulisan Arab saja sangat “belepotan”. Bahkan 
seringkali untuk memahami al-Qur’an dan hadits-hadits Nabi mereka hanya bersandar kepada 
terjemahan-terjemahan belaka. Sama sekali mereka tidak paham siapa seorang mujtahid, dan apa 
syarat-syarat untuk menjadi seorang mujtahid. Namun demikian mereka memposisikan diri 
laksana seorang ahli ijtihad. Hasbunallah. 
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2346. MALAIKAT MAUT MENJENGUK KITA 70 KALI 
SEHARI 

PERTANYAAN: 

Ummi Af-idah 

Assalamu'alaykum... Benarkah malaikat maut, dalam 24 jam, menjenguk kita 70 X ?? 

JAWABAN : 

Brojol Gemblung 

Wa'alaikum salam 

lio jjoi jcA IHUa - jS la, 1/75 ! 

j jj(j L j LjUjf jj aA SI J ; hjja -olll SI J ; SIJ jjoijJ Ha □J C5 , llk .c-Ha j )<j LU jdi Lilaj ja LLub £J 

joUJU(j lajS SIJ ; ISI HuJ UjA SIJ ; AjJ .C-ajI JjuCLj UjA VSj^_pa jj^A j A j j Ha IcJ^a 

Dan diriwayatkan oleh Abu Hadbah Ibrahim bin Hadbah, dia berkata: Telah bercerita kepadaku 
Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah saw. bersabda: Sesungguhnya malaikat maut setiap hari 
memandang wajah setiap hamba sebanyak 70 kali. Nabi bersabda : Apabila tertawa seorang 
hamba yang sedang diutus malaikat maut kepadanya, Nabi besabda: Malaikat maut akan 
mengatakan dalam keadaan keheranan: Aku diutus kepadanya untuk mencabut ruhnya, 
sementara dia tertawa. 

Sementara terkait redaksi hadits di al-Tadzkirah lilOurthuby, ada sedikit perbedaan dengan apa 
yang saya temukan dalam karya Imam Suyuthy : 

U£3U_> : Miii klJ 1Ljl_i ; +^<1 

jkje b(j LL^ij S^ jIjj^A Ijc-t; l^j -oil liojdi \nhj S^ y *,ilulj £J jausu^j iiajSt ill HuJ Ll\_^ ILa 

A J J; jI C-^A -AjuCj LLa VSj^jJa j y*A J 


Tepatnya pada rangkaian kata ini: 

SISI LLuJ Jtfull jJjA J J; A •C'^A jaudi LLa jj^A jA j 

Ketika seorang hamba tertawa yang mana malaikat diutus kepadanya, maka dia (malaikat) 
berkata : Amboi (alamak...), aku diutus kepadanya agar aku mencabut ruhnya sementara dia 
tertawa. Untuk membaca langsung redaksi silahkan kunjungi ini: 
http://www.kl28.net/knol6/?p=view&post=1014345&page=6 
Wallaahu Alam 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/583339628355516/ 


2351. SIAPAKAH ISTRI IBLIS ? 

PERTANYAAN: 

Hendra Alfatih Hidayatulloh 

Assalamu'alaikum. Para sesepuh mau tanya. . . . Siapakah istri iblis hingga dia mempunyai 
kturuna.? Seperti nbi adam istri nya sti hawa shingga mempunya kturunan anak cucu nya lalu 
siapkah istri iblis.?? Wasalam... 

JAWABAN : 

> Mumu Bsa 

Wa'alaykumus salaam, Iblis punya anak cuma ga tahu bini nya siapa 
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JS” Jjtsr Jl» «Jlij y A~»>- yAi^ :Jl» JLaUt y -ijj y Zorllo y JU^- Lj t^JL^Jl JlJyil y j&j \Ado-j Jk Jl Jl» 

jAj (^aJl oL^iil yo-l*o Ijo L>ti I yy~J jj tjv— bj t J»y~/>j i yy*Sl lj Ij >J : jTI» |^lc* ^ tayit ^ (*4i* 

t-o-Ua y$» t Js_^ iJj ‘Aijjjj Aj (^.iJl lijjt <_«*-Us y$» t yy^S/l btj ‘A*UUrl iSy^J ijJjl-l jJaJj UjJrl J-ij yyJlj 

*A» (JyjLj» ^yjijl ^1 ^b»rJl i^J&JL» tyjjl-lj bjo-w»A Jl ^JLlL» a_x>_^*o (^yjl 

(*4*» c-wJiJl Aj yJ AlJ J,1 JsrJl £• jjt y$» tj*—b iJj ‘UJj IJ&, 'U! - ! t* y.J Vj A^j >-*yJ 5U-J C-jtj 

<3y*~!l A£j1 j yj J. c^-iil (Jy—J 1 y$» tyy~J j •|*-$J- C ' 

Berkata Qarsyi: basyir bin walid al-kindi meriwatkan dari Muhammad bin tholha dari zaid dari 

Mujahid, ia berkata:"iblis itu mempunyai 5 orang anak masing-masing dari mereka ia beri tugas 

dari perintahnya : lima anaknya itu diberi nama: Tsabur, A'war, masuth, Dasim, dan Zakambur. 

1. Adapaun Tsabur diberi tugas untuk menggoda orang yang terkena mushiba agar menyobek- 
nyobek pakaiannya,menampar-nampar pipinya, dan menuntut dengan tuntutan jahiliya. 

2. A'war ditugaskan untuk menggoda anak Adam agar ia gemar melakukan zina 

3. Adapun masuth membuat kedustaan dari perkara yang dia dengar kemudian menemui seorang 
laki-laki lalu memberi kabar kepadanya dengan kebaikan, lalu pergilah laki-laki tersebut ke 
kaumnya dan dia berkata:"aku telah melihat seorang laki-laki, aku mengenali wajahnya tetapi 
aku tidak tau namanya dia berbicara padaku begini dan begitu" 

4. Adapun Dasim dia diberi tugas untuk untuk masuk bersama seorang laki-laki kedalam 
keluarganya laki-laki tersebut lalu ditampakan kepadanya keburuk-keburukan keluarganya 
sehingga dia marah-marah kepada keluarganya. 

5. Adapun Zakambur tugasnya adalah untuk mengganggu orang2 yang berada di pasar, dan 
ditugaskan pulauntuk mengibarkan bendera disana. 

> Mbah Godek 

Semoga nyambung 

Ltfj ((Jy>- J,1 (J’jSll <J (*■£■! j j^ J**A yit**l) J,Uj a& 1 Jl» ^li.1 y>*Jl Jj>-L* -k* J y 

y° J (y*Up jyjJ <Jl» S_^sfiJl y^ l3ly*)l Joj^J (Jjj AiJrt y lg ;»l L*Jj L*^Pry yl*sj A^J^lil yyja y- £ y 0~ Aji» (j\*Dl yAA 

JoJ$\ <J y yUaiSlt y Ja» JS" J <3yii oUj £;J t /’W* A~«iij <Uwij Jo ySlt J,1 yl>\ C. <&! 

oUfJ ^y’i/l C~jsL» (J’ySlt J,t Cy (J (J M"' -iftLsr Jl»y 5-itJl dJUL» y ijUfL-iJl y 

aJ- 1 Uty Jo yL JJy JjU Jo yt J Jjij Jo ySll J,t Uajt -^»ty yj -1 Ja *jj y*lyA-1 AiC' Aji» (j-yUaJl L*ty 

(J,l cJyjj li>-y Oylv«j liL*J yy-J AiJrl (J,l Alis 1 Jj L^Ujl U^-l j*—Jl Ife* yU^sj IjJjj 

ol^sl) yS/1 


Dan hawa diturunkan dipesisir kota jeddah. ALLOH berfirman : "Turunlah kamu! sebagian kamu 
menjadi musuh bagi yang lain, dan bagi kamu ada tempat kediaman di bumi, dan kesenangan 
hidup sampai waktu yang ditentukan". (Qs.albaqoroh ayat 36). Adapun iblis yang dilaknat dia 
dikluarkan dari golongan malaikat dan menjadi syetan yang terkutuk ketika dia kluar/turun dari 
surga maka ia turun dibumi irak sekitar kota basroh. Ibnu abbas Ra berkata ketika iblis diturunkan 
dibumi dia menikah dengan dirinya sendiri dan membuahkan 4 telur lalu dipisah disetiap sudut 
bumi dikasih 1 telur,jadi semua syetan dipenjuru bumi ini adalah dari telur-telur tersebut. 

Mujahid berkata iblis itu menikah dengan ular yang membawanya kesurga ketika mereka 
diturunkan dibumi dan membuahkan 4 telur. Adapun merak hilang mutiara dari tubuhnya dan 
hilang sebagian keindahannya dan ia pun juga diturunkan dibumi tepatnya turun dibabiliun 
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dikatakan ia diturunkan dikota antokiyyah (didaerah syam/syiria). Adapun ular,ia berubah bentuk 
tubuhnya dan mempunyai racun/bisa., sebabnya yaitu iblis bersembunyi diantara siungnya dan 
memasukkannya kesurga. Dan ular pun lisannya berubah bisu dan jalannya diatas perutnya 
(ngesot) dan ia diturunkan di daerah basibhan. 

Lihat: www.piss-ktb.com/2012/12/2093-kajian-kitab-badai-iz-zuhur-9-nabi.html 
Keterangan diambil dari kitab: 

(UT aUUJI pj jj Al \ l y) y*-J\ xs- j!>U- iijJjll ^jL5j J 

Wallaahu Alam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/583681878321291/ 


F0115. INILAH LASKAR IBLIS 

Oleh Mbah Jenggot 

Mereka terdiri dari dua belas menteri. Di bawah kekuasaan masing-masing menteri terdapat 
seratus ribu panglima. Kemudian di bawah kekuasaan masing-masing panglima ada seratus ribu 
prajurit. Setiap prajurit memiliki berbagai perilaku jahat. 

Sebagaimana akal merupakan raja makrifat, maka hawa nafsu merupakan raja iblis. 

Nama para menterinya yang berjumlah dua belas itu adalah sebagai berikut. Pertama, Kiram ibn 
Karim. la pemilik akhlak terpuji dalam mencegah keburukan serta dalam memerintahkan dan 
melakukan kebaikan. Kedua, Hamah ibn Iblis, la penguasa dosa-dosa besar. Ketiga, Syaithan ibn 
Sauqan. la adalah penguasa pasar yang memerintahkan pengurangan takaran. Keempat, al- 
Zuwayangh ibn Damigh, yang selalu berusaha mengadu domba dan menyebarkan fitnah. Kelima, 
Ummu Rawbin. la menjadi provokator peperangan antarmanusia dan yang selalu memerintahkan 
pembunuhan. Keenam, Syaythath ibn Luwayth. la selalu menyerukan permusuhan dan perbuatan 
keji. Ketujuh, Syawqath ibn Wahab. la yang mencampurbaurkan antarmanusia serta 
menanggalkan nasihat dan sikap istiqamah. 

Kesebelas, Oabizh ibn Oawthil. la yang memerintahkan segala kejahatan, cacian, dan kebencian. 
Kedua belas, Azarin Hasub, penguasa tempat-tempat hiburan dan tempat minum-minuman keras, 
la berdiam di sana seraya memerintahkan kejahatan, la memiliki pasukan telanjang dan pekerja 
lain yang menggoda dan melenakan manusia lewat musik dan hiburan. 

Dari menteri iblis yang kedua belas inilah berbagai macam jenis hiburan bermula. Ada nama 
pekerja, pemusik, dan pemilik tempat hiburan di antara iblis ini. Mereka adalah makhluk terlaknat 
yang paling utama. Salah satu di antara mereka adalah Abu Samlaqah. Abu Samlaqah inilah yang 
pertama kali memeras air hujan, lalu membuat ragi, meminum, dan bernyanyi, la pula yang 
pertama kali berkeringat. Dengan kedua telapak tangannya, ia memetik anggur, memerah air 
anggur, dan meminum dari air perasan anggur itu. Kemudian ia meletakkannya di bawah anggur, 
menutupi kepalanya dengan sebuah daun, dan beberapa hari kemudian kembali. Saat kembali, 
minuman tersebut tampak mengeluarkan busa, la meminumkan kepada saudaranya, Shihab, 
hingga mabuk. Lalu ia bernyanyi. Oleh karena itulah, saudaranya disebut ‘Azaf alias Hafaf. 
Namanya sebelum itu adalah Masqash. 

Wamzah ibn al-Harts, Pemain Barbath yang Pertama Kali 

Suatu saat Wamzah mendatangi Hafaf. Lalu Hafaf memberinya minum dari minumannya. 
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Seketika itu, ia terbang dan jatuh pada sebuah pulau di lautan, la menetap di dalamnya selama 
setahun dan berpikir tentang sesuatu yang bisa dilakukannya. 

Tiba-tiba pada suatu hari, ia mendengar suara sendu dan indah, la mendengar suaranya dan 
tertarik padanya, la pun segera meraut sebatang kayu yang diikat dengan benang dari kulit pohon. 
Kemudian ia membentuknya menjadi seperti sebuah kecapi. Setelah itu, ia mengambil senar dari 
ekor kuda. 

Luqas ibn Laqis, Pemain Seruling Pertama 

Suatu hari ia melewati Hafaf yang sedang memainkan musik, la mendengar suara yang belum 
pernah ia dengar sebelumnya, la pun mendekat dan meminum minuman yang tidak pernah ia 
minum sebelumnya. Akibatnya, ia melayang hingga menuju negeri Babil. la berdiam di sana 
selama setahun seraya berpikir untuk membuat sesuatu. Kemudian pada suatu malam ia 
mendengar suara lalat, la lalu mengambil sebatang bambu dan melubanginya. Setelah itu, ia 
meniupnya. 

Abu Laysam, Pemain Gendang Pertama 

la adalah yang pertama kali membuat gendang. Alkisah, pada suatu hari ia menghamparkan 
ekornya ke wadah kaca milik Hafaf. Lalu Hafaf memukul wadah tersebut dengan tangannya. 
Ternyata wadah tadi berbunyi. Mendengar itu, ia pun segera mengganti ekor tersebut dengan 
kulit. 

Iblis yang Menghuni Tempat-tempat Tertentu 

Iblis yang bernama al-Qashqam ibn al-Qast menghuni tempat sampah, la memercikkan air 
kencing ke pakaian. Setan bernama Dafuf ibn al-Qarib menghuni dapur, la menyibukkan para 
wanita untuk membuat marah majikan dan suami, serta menghuni periuk dengan menggaraminya. 
Lalu al-Riyadh ibn al-Damdan yang mengurusi harta dan simpanan. Al-Raqtib Syu menghuni 
kamar kecil. Al-Dahhak ibn al-Maqthab menghuni gang dan jalan dengan mengantar orang-orang 
yang mabuk menuju rumah mereka. al-‘Ashuf ibn al-Jadd menghuni tempat-tempat hiburan dan 
musik. Iblis Arabad dan Jasur ibn al-Luth mencampurbaurkan antara laki-laki dan wanita. Al- 
Buhaits ibn al-Maqham menghuni pasar-pasar, serta al-Duwaif ibn al-Qalqal yang menghuni 
kedai-kedai minuman keras.[ Hadist Riwayat: Al-Hakim, Al-Tirmidzi ]. 

Diriwayatkan oleh Abu Daud dalam Sunan Abi Daud dari Ubadah bin Shamit bahwa Rasulullah 
bersabda, "Sesungguhnya aku tuturkan kepada kalian tentang Dajjal. Sehingga, aku khawatirkan 
kamu tidak mengerti apa yang aku tuturkan kepado kalian. Sesungguhnyo sepasang kaki Dajjal itu 
pendek. Kalau berjalan sepasang kakinyo itu direnggangkan, berambut keriting, matanya buta 
sebelah, tidak melihat, tidak cembung don tidak cekung. Jika kamu merasa dibuatnya kabur, 
ketahuilah bahwa Tuhanmu Yang Mahamulia lagi Mahaagung tidak buta sebelah. 

Menurut para ulama, seperti yang dikutip oleh al-Hafizh Abui Khaththab alias Ibnu Dahiyat dalam 
kitabnya Maraj al-Bahrain Fi Fawa'id al-Musyriqin wal Maghribin, kalimat dajjal itu memiliki sepuluh 
makna. 

Pertama, menurut al-Khalil dan lainnya, dajjal adalah pendusta. Disebut pendusta, karena ia 
memasukkan kebatilan pada kebenaran. Kedua, menurut al-Ashmu'i, dajjal itu diambil dari kalimat 
dajjala yang berarti mengecat dengan ter. Ketiga, disebut demikian karena Dajjal melintasi 
pelosok-pelosok bumi. Keempat, dajjal itu berarti menutupi. Soalnya, Dajjal itu menutupi atau 
menjelajah ke seluruh bumi. Kelima, disebut dajjal karena ia menjelajahi bumi ketika ia menginjak- 
injak seluuuh negeri kecuali Mekah dan Madinah. 
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Selanjutnya keenam, disebut dajjal karena ia suka menipu manusia dengan kejahatannya. 
Ketujuh, kata dajjal itu sinonim dengan mukhoriq yang berarti orang yang merobek-robek atau 
yang mengoyak-oyak. Kedelapan, menutur Tsa'labah, kata dajjal itu sinonim dengan al- 
mumawwih yang berarti orang yang melapis. Contohnya seperti kalimat soifun mudajjalun yang 
berarti pedang yang dilapis dengan emas. Kesembilan, kata dajjal berarti air emas yang dicatkan 
kepada sesuatu sehingga bagian luarnya kelihatan bagus namun dalamnya tidak. Disebut 
demikian, karena Dajjal mernang suka memperindah sesuatu yang batil. Kesepuluh, kata dajjal 
sama dengan farnad as-soif yang berarti batik-batik pada pedang. 

2359. CARA BERTAWASSUL YANG BAIK DAN BEBAS 
SYIRIK 

PERTANYAAN : 

> Erwin Chelsea 

Bagaimana cara kita bertawassull yang baik, waktu Ziarah Wali....dan bagaimana niat kita waktu 
tawassul...?? Agar kita terhindar dari Syirik.... Mohon petunjuknya.... trimss 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Cara tawasul agar terhindar dari syirik harus meyaqini bahwa yang menciptakan segala sesuatu 
adalah Allah/tawassul tersebut tidak berpengaruh apa2 ya'ni yang memberi mudlorot dan manfa'at 
hanya ALLAH.: 


.jiS” <5)1 djs ja «j-i <3 jjb jySi 1 <3 J,Uj <5)1 j&Jj L <S ^j&Jj 013" 0^» ajj ju JsjL*_^J l J«r L*f 

01 j ajiS” t3 J>j^ 1 jUiail £»131 j* <5)1 Ot eilalpl £* <Cil*^. *ls<a» <3 (J,UJ <5)1 J,1 j3l eil jA 013” 01 j 

Y jJLiJ.1 <d*» OlT 

.^LjSIU J-»j3l l3j_Jt )u~Jt aj OJjj U3" L (■ y* c3 aUijSlIj aLoSlU J-<»j3t 

J?\jd A^-UaJl jL^pSlU J-Oj3t 0-3 Jj 4-Us> 1 jjList <A»J vaJl O-Jils-Sll <3 O-jC <--> y£- jfi (jJ-UfiJtj 

Y<W : ^ jiJLijiJ.1 \ju .Jjt otjJUUi 
>_3j . 

CARA BERTAWASUL KEPADA PARA AULIYA-ILLAHI TA’ALAA (Khususon Fil Maqbaroh ) 

Ijazah ‘an: 

• Syeikhina wa Mursyidina wa Maulana Al-Habib Muhammad Lutfi bi Ali bin Hasyim bin Yahya,R.a. 
Pekalongan (Mursyid ThoriOoh Syadziliyah ) 

• Wa Syeikhina wa Mursyidina Pangeran Muhammad KH.Ali Umar Toyyib Al-Palembani, 
R.a.Palembang Darussalam (Mursyid ThoriOoh Alawiyyah 

Assalamu’alaikum wr,wb.. bab berikut ini adalah Kaifiatul untuk bertawasul di Maqom Waliyullah. 
Sebagian dari adab berziarah ke maqam waliyullah adalah : 

1. Perbaguslah niat 

2. Perbaiki akhlak 

3. Bersih lahir dan batin. 

4. Mengingat dan meneladani perjuangan para Dai Hallah 

5. Menyadari bahwa hidup didunia adalah sementara 

Insya Allah jika telah memenuhi sebagian syarat tersebut, kemungkinan Oobul akan cepat. Tujuan 
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ziarah kepada para Wali adalah meneladani perjuangan mereka dalam menegakkan kalimat 
Tauhid. Bertawasul kepada mereka, menurut ijma’ para Ulama hukumnya : DIBOLEHKAN. 
Tawasul atau wasilah artinya Mengerjakan sesuatu amal yang dapat mendekatkan diri kepada 
Allah SWT. Allah telah berfirman : 

“ Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah jalan yang mendekatkan 
diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan.” ( Al- 
Maidah: 35). 

Ayat ini dikuatkan oleh firman Allah SWT: 

“Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan kepada Tuhan mereka” ( Al- 
Isra: 57). 

Perbuatan Tawasul sendiri telah dicontohkan oleh Rasulullah ( HR.Ath-Thabrany dalam kitab 
Ausath dan Al-Kabir juga Ibnu Hibban dan Hakim ), serta para sahabat beliau, diantaranya 
Sayyidina Umar bin Khotob (Ad-Durratus Saniyyah fir-raddi ‘alal Wahabiyah : Syekh Ahmad Zaini 
Dahlan ), Sahabat Bilal bin Harits. 

Hakekat Tawasul kepada Nabi, Wali dan Ulama 

Tawasul adalah sebagai sebab yang dapat menyebabkan doa dikabulkan oleh Allah. Tawasul 
diperbolehkan dilakukan dengan seseorang yang masih hidup atau pun yang sudah wafat. Yang 
dalam hal ini jelas kesholehannya. Perbuatan tawasul ini ada tuntunan langsung dari Our’an 
maupun Al-Hadits serta bimbingan dari Alim Ulama. 

Berbagai macam cara tawasul telah diajarkan para Alim Ulama kepada kita. Dan menjadi warisan 
turun-temurun diantara murid-murid mereka. Maka diantaranya adalah yang Al-Faqir tuliskan 
dibawah ini. Maka jika engkau berkeinginan agar hajatmu tercapai, dengan kondisimu yang hina di 
mata Allah SWT-maka carilah asbab yang dapat mengantarkan keinginanmu dihadapan Allah 
SWT. 

Inilah Ritual Tawasul yang dimaksud. ( Sebaiknya sebelum memulai bertawasul sebaiknya 
membaca Ooshidahnya Al-Habib Abdullah bin Husein bin Thohir Ba Alawy saat berada didepan 
Maqom Sang Wali) 

Dan setelah itu dalam posisi masih berdiri, bacalah salam untuk wali yang kita Ziarohi: 
Assalamu’alaika Yaa Waliyullah 
Assalamu’alaika Yaa Da’i ilaa Thoriiqillah 

Assalamu’alaika Yaa Man akromahulloh bil ‘ilmi wal wilayah wa ‘inda qobri ahli baitin nabiyyi 
Sholallahu ‘alaihi wa sallama tuzaadu bihadzihil kalimaati. 

Assalamu’alaika Yaa Ahla baiyti Rasulillahi Sholallahu ‘alaihi wa sallama. 

Assalamu’alaika Yaa Baniiz Zahroo-il Batui. 

Assalamu’alaika Yaa Baniil Musthofa Sholallahu ‘alaihi wa aalihi wa sallama.. 

Assalamu’alaika wa ‘alaa jaddika Rasulillahi Sholallahu ‘alaihi wa sallama. 

Assalamu’alaika wa ‘alaa jaaddatika Sayyidatina Fatimataz zahro sayyidati nisaa-il ‘aalamiin 
warohmatullahi wa barokatuh. 

Kemudian duduk sambil membaca : 

Attahiyyaatul mubaarokaatush-sholawaatuth-thoyyibaatu lillahi.Assalamu ‘alaika ayyuhan-nabiyyu 
warohmatullahi wa barokatuhu. Assalamu’alainaa wa’alaa ‘ibaadillahish-shoolihiin...( Yaa Hayyu 
Yaa Qoyyum.7x tanpa nafas) 

Allahumma inni waaqifun bibaabika walaa-idzun bijanaabika wa muta’awwidzun bijalaalika wa 
mutawassilun bi auliyaa-ika wa mustasyfi’un bi waliyyika.bin.antagdhiya 
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jamii’a haajati.(sebut hajat kita) 

(Cat: setelah kalimat bi Waliyyika sebut nama Wali yang kita Ziarohi) 

Setelah itu membaca: 

• Asyhaduan laa ilaha Hallah wa asyhaduanna Muhammadar rasulullah.3x 

• Astaghfirullahal adhiimal ladzii laa ilaha illa huwal Hayyul Ooyyumu wa atubu ilaihi.3x 

• Sholawat Ruh : 

Bismillahir rahmaanir rahiim. Allhohumma sholli ‘alaa ruuhi sayyidina Muhammadin fiil arwaahi wa 
‘alaa jasadihi fil ajsaadi wa ‘alaa Oobrihi fiil Oubuuri wa ‘alaa alihi wa shohbihi wabarik wa sallim 
tasliiman bi qodri ‘adhoomati dzaatika fii kulli waqtin wahiin.11x 

Setelah itu bacalah surah yasiin wa tahlil seperti biasanya. Baru kemudian kita membaca fatehah 
khusus kepada waliyullah tersebut. Mulailah dengan pembacaan fatehah sebagai berikut.... 

1. Alfatehah liridho illahi ta’alaa... syai-un lillahi ta’alaa.... alfatehah.1x 

2. Alfatehah lisyafaa’atin Nabiyyi Sayyidina Muhammadin Sholallahu ‘alaihi wa alihi wa sallam... 
.Alfatehah 1x 

3. Alfatehah libarokaati karoomati auliyaa-illahi ta’alaa....Alfatehah 1x 

4. Alfatehah liridhol walidayni syai-un lillahi ta’alaa.Alfatehah 1x 

5. Alfatehah li akhi wa tau-amaani wa qoriibi syai-un lillahi ta’alaa.Alfatehah 1x 

6. Alfatehah ilaa ruuhi karoomati.( Nama Wali yang dimaksud ).wawalidayhi wa masya- 

ikhihi.Alfatehah 1x 

7. Assalamu’alaika Yaa Syekh.( Nama Wali yang dimaksud ) 7x...( Hadir) 

8. Hatta Arokum bi’aiini wa ukallimukum bilisaanii. 7x 

9. Kemudian baca Dzikir ini: Yaa Huu.1511x 

Kemudian bacalah Amalan Asadullahil Gholib. Pembacaan ini dimaksudkan untuk pencegahan 
dari kedatangan Ruhaniyyah atau sebangsa jin yang akan menyerupai Wali yang kita inginkan. 
Insya Allah setelah membaca ini maka ruhaniyyah / Jin / Khodam itu tidak akan bisa menyerupai 
sang Waliyullah. Ciri-ciri kedatangan Waliyullah biasanya diiringi dengan suasana yang terasa 
hening, badan dan pikiran kita terasa tenang, hati merasa haru.Terasa tumbuh Jiwa Tauhid 
kepada Allah SWT, meleburnya nafsu dalam diri, timbul rasa berdosa akan kesalahan / maksiat 
yang kita perbuat. 

Alfatehah ‘ala niyyatil hifzhi wassalamati min syarril kholqi ajma’in,waliridho illahi ta’alaa syai-un 
lillahi bissiril fatehah. 

1. Asyhaduan laa ilaha illallah wa asyhaduanna muhammadan rasulullah. 3x 

2. Astaghfirullahal adziim. 3x 

3. Allahumma sholli ‘alaa sayyidina muhammadin nabiyil’ummi wa ‘alaa alihi wa shohbihi wa 
sallam.3x 

4. Fakasyafna ‘anka ghithoo-aka fabashurkal yauma haddid.3x 

5. Lahaula walaa quwwata illa billah. 

6. Bismillahi...( Allahu akbar.3x senafas) tawasaltu bi sayyidil imam masyriq wal maghrib 

asadullahil gholib sayyidina ali bin abi tholib wa tilmidzihi dzul-iman laqobuhu kian santang, wal 
habib abdullah bin abdul qodir bil-faqih, wa syekh.(isi dengan nama wali yang kita ziarohi) 

7. Allahumma iyyakana’budu wa iyyaka nasta’iin.(Niatkan disini hajatmu) 

8. Ihfazhna wa salimna min syarril kholqi ajma’iin. 
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9. Bihaqqi....: Laa ilaha illallah. 7x (tahan nafas....) 

10. sambung dengan ucapan : Muhammadur rasulullah sholallahu ‘alaihi wa sallam. 

11. Ya ‘ibadallah a’iinuuni.3x 

12. Ya Rijal Ghoib unshuruni billah.3x 

13. Ya Allah..66x/ 1000x 

14. Sholawat Nuur: 

Allahumma sholli ‘ala nuril anwar, wa sirril asror,wa tiryaqil aghyaar, Wa miftahii baabil yasaar, 
sayyidina muhammadinil mukhtar wa alihil ath-har,wa ashabihil akhyaar, ‘adada ni’amillahi wa 
ifdholL.11 x 

Selanjutnya hidupkan dzikir nafasnya selama kurang lebih 10 menit / selama setengah jam / 
selama yang kita inginkan) 

Caranya: 

1. Tarik nafas dari bawah pusat sampai ke ubun-ubun, baca : HUU 

2. Turun nafas dari ubun-ubun kebawah susu kanan 2 jari, baca : ALLAH.sambil munajat 

kepada Allah dibatin . Fokus untuk kehadiran sang waliyullah 

LINK DISKUSI: 

https://m.facebook.com/groups/196355227053960?view=permalink&id=585887894767356 


2371. MAKALAH : DELAPAN ASHNAF AHLUSSUNNAH 
WAL JAMA'AH 

Oleh: Timur Lenk 

Delapan ashnaf Ahlussunnah wal Jama'ah yaitu : 

1. Para Ulama pakar tauhid 

2. Para Ulama pakar Fiqih 

3. Para Ulama pakar Hadits 

4. Para Ulama pakar Adab dan Nahwu 

5. Para Ulama pakar Oiroat 

6. Para Ulama Sufi yang zuhud 

7. Para Pejuang yang membela Ahlussunnah wal Jama'ah 

8. Orang 'awam dari kalangan umat Islam yang membenarkan dan taqlid kepada para Ulama 
Ahlussunnah wal jama'ah dan selamat aqidahnya dari bid'ah-bid'ah dlolalah. [ Kitab: Al-Farqu 
bayna al-Firoq Imam 'Abdul Oohir al-Baghdadiy ]. 

jJfclaJl 4JU*Jl i—OU j (3 

<._i«Lu [s Ot I 
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5- 4_~aU jij j^jlp lUjtj cDTjiJl Obj s y* yj jljiJl olf.1 J» a yr y Lip I jla\jA JJl j*J» l _r-'*^ _ ' J aJIj 

aJLJI fljA^I J*t <U%jb iiji t2LiJl Jjit. 

6- j! IjJpj Cjj^JL) lj*i»j CJj-liib IjJjJ tljjylplj C \ A^i^Jl iUjJl Ijt-gA* ^iU-Jl i_AuJlj 

c5 J*J 4il*il (• _jJ ilJp^l jcf- IjJpU tjiJl J-ili» ^Jp k-—-Istj tjJ'j jJ-l ,jp Jkiilijt JT iljiJlj j-U'j ^-«-Jl 

j*^Jji tfJ- AjjS” ji y J tfljj jJ-l 0_4«aj M tki-J J-l 'j* Dj^ tki«J J-l J*f C-P" J^jlp «® jWJ' J’ J 

(_/»ijip'Mi ,jp (jr«ijp^iij tij®jj i^. apUIj t«y»Si jj-Jj (aJp jr_jij t jj aui ji (j^jJi j» ^ ^*Jj 4 a~ji •^~>-_ji 

[21 5jT Jj J-l j*-*Ult J-UJ' 4ilj s-Lio JJ» *Jy 4il JU JJi^> aJp. 

7- dyjjj 4|DiJJ.I 'j*- C)y*£j (jyJJ.1 flJpt DjJaI^i t«jjj^Jl ayrj (J ijyJJ.1 jjaj (3 Djail j* {ji* •j» -fr~ « ^LJl >_AuJIj 

Uji IjJaLst Jjjjlj^> :aIjS j*-^ Jl*j Alil Jjif j*-Aj (ApUJrlj AiJl Ja? Ji» |vAJJ*J Dj^^JajJ 4 |*-AjIjJj jP 

Ai^J A1« jg a ) [JLjy JIaj aWI ^-Ailj i [69 AjI UJ y&*d I d j y* Jl A-oJ AUl DI J UlJ* ^ g *) J-gJ. 

8- Ulj .ilUJl cl jA^I Ja? jU-i Lfei J& ^Jl ^liJl aaU D y 2uJl Ja! jUD. ULp ^Jl DUOJl lA* j*U Jujl j 

^ g^ll \yt^rjJ 4JLpJlj Jpjllj 4JU>~^llj Jjbtil 4-jl^jt (3 Apl-Jrlj Aj>Jl (.LoJlp 1 «J yfi£ IJJLAZpl jjjjl Aj»LxJl j* u-AjjJI lj-4 Ujjf 

aJj-JI j^sc* jjjJl j*-A 4AJUJI aSjAi\ Ja! ^Jj j* IlD. \jdlju jl j 4^1 j£-\j JMJ-I ^jji J 4j*-$io jl Uj» J 

«Jjillj JIaj Alil j » ^ ~ ;) ■ j»JlJ.' JsIjjJIj 4^.jaJI Jjjll 4_jl»w’t 4j*^Pjj»^J ApLJrIj AiJl Ja? JUjjjf .«aJ-I yi*9- 

^jIjJI jaLaJI JjP ^^1 ikjjtj —"(3jill iju (3 jaJI ": 4_jbS” .jjJi l^U'j ^>Ia>t , ^Ij asI 4«j^-^ll Jj LijJl alJ-l (3 c-jliil 

323- 319:^ — 2007/aJs — 5y^uJi — DjI^i jb aJJ — jlU-i jlp jjjJi ^ ju^ :(_a429o) 
LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/582963398393139/ 

2373. MALAIKAT JIBRIL CUMA SATU ATAU SATU 
DEPARTEMEN ? 

PERTANYAAN: 

Mbah Kusangkan 

Mau tanya ikhwan...malaikat jibril itu cuma satu saja..atau satu departemen (banyak)..matur 
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suwun. 

JAWABAN : 

> Mbah Godek 

Wa alaikum salam . Bismillah 

fUac- Jf- fU- jj! *ySll J.I Dyt J*i Jijor Uti(LiT aL.LsJI <33 ^J\ij jjAj Jl 

L*tj DU*~* Jl» ^ Jjtj J.I J,Uj <3)1 DyJ 015" 4iSl aJp Jj^ot i-—* 14 Jjt Jl» <-Dl~Jl ,jj 

J5 a-Soj J5"j DIjipjJl 0 *•••& J.I 4-*tj ,j^ (_ro *Jj fl^ ajI«—*>- «jy~» D«>-Usr JS" ,ju ^Lsr “yl***» a!» 

(>• Jy **>' oljia» 4i* e jai* . £jO=- ISU iy {J!~*j Aj\}"^j {y J£" jyi t ^ t) (j-***! ^ • 

AUl JLp aJL j-*Jl( Jijy>r SULiJl J,l J,U*J Alit 0_p«-—J *jjj+0 ^Js- ‘i&'ZL* ol^JajUl 
Adapun jibril adalah penyampai wahyu pada para Nabi telah berkata ibnu hatim dari Atho' bin 
Assajb pertama kali mahluk yang dihisab besok pada hari kiamat adalah jibril alaihis salam 
karena dia adalah kepercayaan Allah untuk menyampaikan wahyu pada para rosul-NYA dan jibril 
adalah yang pertama kali mengucapkan SUBHANA ROBBIYAL A'LA Adapun sifatnya yaitu ia 
mempunyai 600 sayap jarak antara 2 sayap itu bagaikan perjalanan 500 tahun,ia mempunyai bulu 
mulai dari kepala sampai telapak kaki yang warnanya seperti za'faron dan disetiap bulu cahayanya 
seperti cahaya mataharidiceritakan bahwa setiap hari jibril menyelam dilautan cahaya sampai 
360x,ketika ia keluar maka tetesan2 cahaya itu pada jatuh dan dari tetesan itu Allah menciptakan 
malaikat yang sama bentuknya dengan jibril yang pada membaca tasbih pada Allah sampai hari 
kiamatarti jibril dengan bahasa suryani adalah Abdullah(hamba Allah). Wallaahu Alam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/590247294331416/ 


2379. DIMANA TEMPAT ORANG GILA DI AKHIRAT ? 

PERTANYAAN: 

Baitul Ang Qis 

Mohon jawaban dan bantuannya kepada semua Asatidz. Tentang tempat Orang gila dan orang 
judam nanti di akhirat. Trimakasih 

JAWABAN : 

> Kang As'ad 

Orang gila, ketika kegilaannya mulai baligh sampai ia meninggal, insya-Allah dihukumi 
sebagaimana orang yang meninggal ketika masih kecil.jika gilanya setelah baligh, lalu sampai 
meninggal.... diperhitungkan dulu amal perbuatannya sebelum gila. 

Dij DJjLUL ^• • Jl® Di (Ji...(^i_^"i 3^pjJi ^?“i^‘ii 

l jpr f !>1»Ip £JL< jJ L. i—ol> DJUS \j Dijl U y£ ^ tlili J^ <-J<£Aic!.I js- 

^l! js- ygj dM-iS' ol*j o*}* Dl£”j 

[ Tuhfatul Murid syarh Jauharoh at-Tauhid karya syaikh Ibrahim al-Bajuri hlm 67 cetakan Dar as- 

Salam tahun 2002 ]. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/587938894562256/ 
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2396. MENGHINA NABI SAAT BERAKTING DI FILM ATAU 
SANDIWARA 

PERTANYAAN: 

Alan Fahmi 

Banyak skali di sinetron para artis melakukan akting dan kata2 yang dapat menyebabkan ke 
kufuran. Contoh mereka menyacat nabi dan shabat. Pertanyaan : apakah bisa para artis dikatakan 
kufur???? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Bisa menyebabkan kufur kalau memang ada i'tiqad / meyaqini, inad / menentang dan istihza' / 
menghina, kalau tidak ada 3 unsur di atas maka tidak kufur.: 

.0 jJu ISI L»t f .\jl jU*JI jt iabs j <d*i jt aJ^S jt ji &.Jl aj!A£!I «JLa 

i/^ yt (juJUaii sjip’i us j** jt ouJ ojjssi Jj u 


,_/> ,y„Xii Ajij “b/ jt AjTjtjt jjI yUl A3 ^*j jt «b** iM jiSC Ai* ISI il)t : 


> Kang As'ad 

Setahu saya, menghina Nabi atau siapa pun yang wajib dimulyakan dalam Islam, bisa 
menyebabkan kekufuran....walaupun hanya main2/akting 

> Abdul Rochim 

Pendapat saya : tidak ada kepura-puraan dalam akidah...dalam uqudul jain jelas dikisahkan 
bahwa ada beberapa tahanan muslim di negeri dengan pimpinan yang musrik. tahanan tersebut 
diminta menyatakan untuk meninggalkan iman mereka untuk mengikuti pimpinan agar 
diselematkan dari hukuman mati... tapi setelah semua menyatakan pindah keimanan (meski itu 
hanya untuk cari selamat(bab yng ini agak panjang karena nabi Ibrahim AS pernah berbohong 
agar istrinya tidak diambil penguasa dzalim)...akhirnya mereka pindah iman (meski hanya secara 
kata2) semuanya kecuali satu orang... meski demikian sang pimpinan tetap menghukum mati 
semuanya termasuk yang sudah mengikuti ajarannya... 

Ujung cerita, kepala mayat2 dikisahkan berpindah dengan sendirinya berkumpul sesuai 
keimaanan akhir mereka//hanya satu yakni yang terpisah yakni yang tetap dalam iman islam, 
kepala mayat yang ebriman kmudian dikabarkan beruntung atas ketetapan imannya, sementara 
kepala mayat2 yang lain dikabarkan tidak beruntung dan masuk neraka karena menyalahi iman 
mereka(walau hanya dengan kata). 

*Tambahan : Hukum tindakan yang tidak diakui diam agama kita adalah ayng dilakukan karena 
bodoh atau tidak sengaja (bisa karena tidak sadar, refleks, dsb) wallahu alam, mohon diluruskan 

Muhammad Thoriq 

Punten ikut nimbrung nih hehe.Jo dalam keadaan darurat yang mengancam nyawa tidak 
dihukumi kafir asal hatinya tetap iman seperti cerita shohabat Ammar bin Yasir yang diabadikan 
dalam al Our'an... 
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Adapun dalam keadaan ikhtiar tidak diperbolehkan mengucapakn kata-kata yang menjurus pada 
kekufuran kecuali hanya sebatas hikayat atau cerita yang menceritakan seorang tokoh kafir yang 
mengucapkan kata demikian... mungkin seperti itu... wallahu alam. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/59335707402Q438 

2397. PENJELASAN ISRO' MI'ROJ DARI SYAIKH NAWAWI 
AL-BANTANI 

Penjelasan mengenai Isro' dan Mi'roj (Allah tidak diatas , Allah tidak diatas langit, Allah tidak di 
atas 'arsy) 

i T jjj ajUS" (J I iSjjj a^UJI Jli 

<5)1 Jli jjL. J A*lp <5)1 J,l <_J y~i* Ol£il lit J iiiii Jf- <5)1 «jfo A^Or M J (J (Jl*j J AjUw* <5)1 J 

J olJl Jji J, Jajj I ^ Ji yjji y <5)1 J.I vyi £$ 1 ^ ^ Cs' cy- y- ^ Q>y J 

f.\y* Ss- ^S' Ai» ji .U <L*«Jl> U!>\£» OI (J J** (3 Ij^ji 

AI-'Allamah Asy-Syaikh Muhammad Nawawiy Asy-Syafi'iy Al-Bantaniy Al-Jawiy dalam kitabnya " 
Nur Adh-Dholam" syarah 'Aqidatul 'Awam halaman 42 baris 3-6 mengatakan : Allah Ta'ala tidak 
berada di suatu tempat maupun arah , Maha suci Allah dari yang demikian (bertempat atau 
berarah) , tempat hanya dinisbatkan kepada Nabi Muhammad Sholla Allahu 'alaihi wa sallam. 
Rosulullah sholla Allahu 'alaihi wasallam bersabda : Janganlah kamu menganggap aku lebih 
utama daipada Nabi Yunus bin Matta , maksudnya : Janganlah kamu berprasangka bahwa aku 
lebih dekat kepada Allah daripada Nabi Yunus hanya karena Allah mengangkat aku ke atas langit 
yang tujuh sedangkan Nabi Yunus berada didasar lautan didalam ikan , masing-masing dari kami 
berdua nisbat kedekatan dari Allah ada pada batasan yang sama. 

Ini menunjukkan bahwa Allah tidak menempati langit atau 'arsy atau suatu tempat karena Allah 
ada tanpa tempat dan arah. Andaikan Allah bertempat di LANGIT atau diatas 'ARSY atau ada 
pada arah ATAS niscaya orang yang berdiri lebih dekat daripada orang yang sujud , para astronot 
lebih dekat daripada para wali, orang yang naik pohon lebih dekat daripada orang yang sedang 
menggali sumur, namun kenyataannya tidak demikian , Imam Muslim meriwayatkan hadits dari 
Abu Hurairah radliallahu anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda : 

flpjJl .XsrL. jAj Ajj y dj£>J L» J »f 

Keadaan dimana seorang hamba menjadi paling dekat dengan Rabbnya adalah ketika dia dalam 
keadaan sujud, karenanya perbanyaklah doa (ketika sujud).” (HR. Muslim). 

Lalu bagaimana dengan ayat yang dijadikan dalil orang-orang salafi wahabi untuk menetapkan 
Allah di langit. Padahal yang benar adalah Allah Ada Tanpa tempat yaitu surat Al-Mulk ayat 16 
dan 17: 

16. Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang di langit bahwa Dia akan menjungkir 
balikkan bumi bersama kamu, sehingga dengan tiba-tiba bumi itu berguncang?, 

17. atau apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang di langit bahwa Dia akan 
mengirimkan badai yang berbatu. Maka kelak kamu akan mengetahui bagaimana (akibat 
mendustakan) peringatan-Ku ? 
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Mari kita lihat tafsirnya Syeh Nawawiy al-Bantani dalam Tafsir Munir Juz 2 hal 390 cetakan Dar Al- 
llmi Surabaya: 

d) iSu. ^ l y > ^ kiilit) (3 ty aJ^S (3 J L» 

Syaikh Muhammad Nawawiy Al-Jawiy dalam menafsiri surat Al-Mulk ayat 16 tersebut mengatakan 
: Dan la (Allah ) Maha Luhur dari tempat. Artinya Allah Ada tanpa bertempat. 

Kemudian pada ayat yang ke 17 beliau mengatakan : 

y- «jfw» yj J Aji D y Jj ( ^Lk^Jl (3 y ) 

17. atau apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang di langit) Yakni akan tetapi apakah 
kamu merasa aman wahai para pendusta terhadap Allah yang engkau sangka bahwa 
sesungguhnya la Ada dilangit sedangkan la (Allah) Maha Suci dari Tempat. Artinya Allah ada 
tanpa bertempat. 

Dari sini dapat kita ambil pelajaran bahwa Allah Ada tanpa tempat , adapun keyakinan bahwa 
Allah ada dilangit adalah keyakinan orang-orang kafir 

Hukum orang yang mengatakan "Allah ada di setiap tempat" atau " Allah ada di semua tempat" 
menjadi kafir jika ia memahami dari ibarot tadi bahwa Allah menempati setiap tempat, adapun jika 
ia memahami dari ibarot tersebut bahwa Allah menguasai setiap sesuatu maka tidak menjadi 
kafir, namun wajib di cegah karena dua ibarot tersebut tidaklah muncul dari para ulama salaf, 
akan tetapi dari kaum mu'tazilah dan kemudian digunakan oleh orang-orang awam yang tidak 
tahu. Ibaroh: Ash-Shirot Al-Mustaqiim Syaikh 'Abdullah Al-Haroriy hal 37 : 

(3 Ajljj AUl ot SjUfcit al* y ISI jJ&Z !l jS'USlI <3 jt JS" <3 AUl 01 t]y> y J 

(jyU Jjf j i ji£.i yi t-y JS" el* y p+ij D 15 " ISI Ut t l 

aL^st f aJji*1I y Jj y y b~«J L^Sl t Jl>- J5" ^s- l<—J 

r Y AjLs*-yaJl I aUI JLp ^JLl~A\ Jsl J«a il : 

Hati-hati!! Wahabi selalu bilang Allah bersemayam di atas 'arasy di atas langit di atas sana 
www.fb.com/qroups/piss.ktb/599696166719862/ 

2406. HAKIKAT PETIR DITINJAU DARI TAUHID 

PERTANYAAN : 

Ipat Patmawati 

Assalamu 'alaykum.. apa benar, suara petir / halilintar / bledek yang dahsyat itu suara orang yang 
lagi disiksa di aherat sana ? terimakasih.. A _ A 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaykumus salaam , sebatas yang saya ketahui petir / halilintar itu adalah suaranya malaykat.: 

. Y M Y .<-->b>wJlj ( JS”’ y aHI y Js -^Jl y\*S- jjjl y 

S I \ Y jwJij .A iya j Aj jL\ ijAlll y I j aJ j» 

Petir itu adalah malaikat menurut pendapat lain petir itu suaranya malaykat 
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> Mbah Godek 

Bledek / petir adalah malaikat sedangkan kilat adalah sayapnya yang lagi menggiring awan,dan 
yang terdengar adalah suaranya malaikat atau suara giringannya malaikat. 

U JjJlj jJUL. jlp^I J>t jlaU ^p Aiiil JP c^l t) ^LiJl J3j(180 /1) JiUJt J 

aj j+a ^Al» I jj» ^^JLpj 

.Ap^J l ^1 p i^JUA a^» t—^L p a»jj* jt 

^yL-j lillljl A>iisrf (3jJlj ctJLL» JLp jJl JyL D15" iJLAbst* of <L2iil Ujo4 Jl» lijys-t Jl» jJl l!jc>4 (254 /1) 

^aapL^JIj JijJlj JLpaJLI»-L» JJ» 01 j <_jls>*-»Jl 

^y y Jj'il'Ul (3 OAJi Jp (3 a*5\jj^S\ ijii\ J**p yp' Ai£l! l4l 0 yjy^tiLl aa***51aJ| 0^» 

aw! 5.L*i >Ji. ■>- a» y-~~i ^U~Jb JS”(iJLU »ap^J l ^ ^2j*j J12» i^JUS (3 Uy*JL2ill ^IoJLp upUp! Id» JL&lJtJl ^Jp ‘, 

14 <3y*o jb y (_Jj jlii U<ajl Ijp j y*~jj Cyp il Oy<a!lj J,l*j 

J,l J JA il I Xt> Jiirflj AipUaJl jl» A^j y* OjUs A**< 2 P JiAl lilj (jjjlstLl OjUj y ^JJLj L» JijjJlj 

dJJj J tSjj 

Jika ditanya apa hakikat petir,kilat dan halilintar ? maka para filsafat kuno berpendapat bahwa petir 
timbul dari kerjaan kekuatan listrik yang ada diawan,dan mereka telah menerapkan bukti pendapat 
tersebut pada buku2 dari bentuk pengqiyasan ghoib pada perkara yang nyata kami menjawab 
ulama' islam kuno terjadi perbedaan pendapat dalam hal ini,sebagian ulama berpendapat bahwa 
petir adalah malaikat yang bertugas diawan dan menggiringnya kapan Allah berkehendak 
sedangkan suara yang terdengar adalah suaranya malaikat tersebut yang juga dinamakan petir, 
ditangan malaikat tersebut ada cemeti dari api untuk mengggiring awan sedangkat kilat adalah 
sesuatu yang menyengat dari cemeti api tersebut dan ketika malaikat tersebut sudah memuncak 
murkanya maka mulutnya mengeluarkan api yang bernama halilintar..dan yang berpendapat ini 
telah berpegangan pada hadis ahadi yang menceritakan tentang hal tersebut. [ ALHUSUNUL 
HAMIDIYYAH hal 186-187 ]. 

O*y» jt Aj yS ^y»-w*ll» lAjfc ^Jpj b$ 3 (JjjJlj t4Lb* *LP _Jl Ot *XAl^ yp Aiill yp (3 JjSJJ 

jls? JLp J\ OJUS JSMlslj aJ a» y 

l$£^w» JjJlj IgJilaj JLp^ l» OJUwaJl yo-l jkiil yo-l O-ajaJ » yUwJl 4il Jl» aJp 4il w» AjT lSjjj 

JS ’jJl ^^Jlp * i ^ ■>../? JLiP i ^ ^ d)btL 


AsrJJ JJJ DU*Jt Asrj d“b liJLL» JLP^Jl Dt llitb Jl» |*J—w» ^ JL»^- ^jp ^DLSJ'^t (3 b*Js—bl 

(3jJt libijj aJ jj tiy» 

XL*£ |Jpl ASlIj 

Assyafii didalam kitab AL-UM mengutip pendapat imam mujahid dari seseorang yang tsiqoh (bisa 
dipercaya) bahwa sesungguhnya petir adalah malaikat sedangkan kilat adalah sayap-sayap yang 
digunakan menggiring awan,menurut keterangan ini,suara yang terdengar adalah suara malaikat 
atau suara penggiringan awan.dalam hal ini memang terjadi khilaf,dan memutlakkan kata petir 
dengan arti suara yang terdengar merupakan bentuk kata majaz. 
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Diriwayatkan bahwa Rosululloh SAW. bersabda,Allah telah mengutus awan kemudian berkata- 
kata dengan sebaik-baiknya perkataan dan tertawa dengan sebaik-baiknya tertawa,dengan 
demikian petir adalah ucapannya sedangkan kilat adalah tertawanya (kilatan sinar yang nampak 
ketika tertawa).mengikuti keterangan ini berarti yang terdengar adalah suara petir itu sendiri 
Assuyuti dalam kitab AL-ITOON mengatakan bahwa ibnu Abi hatim meriwayatkan dari 
muhammad bin maslamja berkata,telah sampai padaku bahwa sesungguhnya petir itu punya 4 
wajah.yaitu wajah manusia,wajah sapi,wajah burung garuda dan wajah singa,dan ketika 
menggerak-gerakkan ekornya maka itulah yang bernama kilat Wallohu alam pada hakikatnya 
setiap sesuatu. [ ALBAJURI juz 1 hal 236 ]. 

> Alif Jum'an Azend 

Musnad Imam Ahmad 2353 : 

u* j u* J* ^ WG <J cJl5"j ^LssmJl jJjJl aUI Ss- y \ 

Li jf’ iJLjf D^i ^LDit 4**m2*~ UI |v-^*IjlII uf U j aJLp aUI ^Ul J y*j I oULitllS ^j*Lp 

JlS ^.Jl l jf- UIjJli IJis{ j J yu L» Jis- <dJl }ljJl» SI jDl j **I JLs-f L» 

t. L» Up ISI j cj'Jf'J «f^Jl t. L» J^r jJl t. L» Up ISy» DLLJl Jl» £ Si «fjljl tUjJ i_<uS” U I jJlS <uii U j aU^p 

iii jlp jti ijTj iir 3uf ui Usil tj* W Cji 3ir jti <u-l r Jp jji^i ^ u if^-f igii Lii sgji 

J^rj j p <lil aSsjUU ^ iiJLL« Jii Ap jJl lij» L» UIjJli issS+a IjJli ^ yS> Jj^I i ^ju Jii Jii ^ 
Aj Jii <^JLil Oj*<all IJL* L»i IjJli <dJl yt *$y~i Jl Aj yrji jii (31 y»u> eJb jf »Jlj <_jb>wJl> JT 

Jii liJLa-l*» y UU <ujfj DJIL <J lll y Lj ~\ <U^ Igj bJ y*-f DI DJUjLj ^sil «Jb-lj c-»i> l*jl c-i^U» I^li 
jJajblj o Lili j jJU Jji t^iJl JJlSg» oii jJ UjJp «-jli^Jlj Jliillj «-j j?«JIj Jji t^iJl iili Jj I jJli ^ILJI <ui p Jj ^>r 

W cJi{ JiDr 4 } Jp aDI Jjjti DlSsJ 

Telah menceritakan kepada kami [Abu Ahmad] telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Al 
Walid Al Ijli] dulu dia pernah mempunyai perkumpulan, kami pernah melihatnya di dekat Hassan, 
dari [Bukair bin Syihab] dari [Sa'id bin Jubair] dari [Ibnu Abbas], ia berkata; Orang-orang Yahudi 
datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu bertanya; "Wahai Abui Qasim, kami 
akan menanyakan kepadamu tentang lima hal, bila engkau memberitahu kami tentang itu, maka 
kami tahu bahwa engkau adalah seorang Nabi dan kami akan mengikutimu." 

Lalu beliau mengambil sumpah atas mereka sebagaimana Israil terhadap anak-anaknya, yaitu 
mereka mengatakan: (Allah adalah saksi terhadap yang kita ucapkan (ini)). Beliau pun berkata: 
"Sampaikanlah." 

Mereka berkata; "Beritahu kami tentang tanda seorang Nabi." Beliau menjawab: "Kedua matanya 
(bisa) tertidur namun hatinya tidak tidur." 

Mereka berkata lagi; "Beritahu kami, bagaimana (proses bayi) menjadi perempuan dan bagaimana 
menjadi laki-laki?" Beliau menjawab: "Saat bertemunya dua air (yakni sperma laki-laki dan sel telur 
perempuan), bila sperma laki-laki lebih dominan terhadap sel telur perempuan, maka (anaknya) 
menjadi laki-laki, dan bila sel telur perempuan lebih dominan terhadap sperma laki-laki maka 
(anaknya) menjadi perempuan." 

Mereka bertanya lagi, "Beritahu kami, apa yang diharamkan Israil atas dirinya sendiri." Beliau 
menjawab: "Beliau pernah menderita penyakit kulit dan tidak menemukan sesuatu (makanan) 
yang cocok kecuali susu anu dan anu." Abdullah bin Ahmad berkata; Ayahku berkata; Sebagian 
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mereka mengatakan; "Yakni unta." Beliau melanjutkan: "Maka ia mengharamkan dagingnya (atas 
dirinya)." Mereka berkata; "Engkau benar." 

Lalu mereka bertanya lagi, "Beritahu kami, apa (hakikat) petir itu?" Beliau menjawab: "Salah satu 
dari malaikat Allah 'azza wajalla yang ditugasi mengurusi awan, pada tangannya, atau di 
tangannya, terdapat cemeti yang terbuat dari api, dia mencambuki awan untuk menggiringnya ke 
arah yang diperintahkan Allah." Mereka berkata lagi; "Lalu suara apa yang terdengar itu?" Beliau 
menjawab: "Itu suaranya." Mereka berkata; "Engkau benar. 

Kini tinggal satu (pertanyaan), inilah (penentu) yang kami jadikan alasan untuk berbai'at kepadamu 
bila engkau memberitahu kami tentang ini. Sesungguhnya tidak ada seorang Nabi pun kecuali ada 
satu malaikat yang mendatanginya dengan membawa berita, beritahu kami siapa temanmu itu?" 
Beliau menjawab: "Jibril 'alaihis salam." Mereka berkata; "Jibril, dia yang menurunkan peperangan, 
pembunuhan dan siksaan, dia adalah musuh kami! Seandainya engkau mengatakan Mika'il, yang 
menurunkan rahmat, menumbuhkan tanaman dan menurunkan hujan, pasti (kami mengikutimu)." 
Maka Allah 'azza wajalla menurunkan ayat: (Barangsiapa yang menjadi musuh Jibril) hingga akhir 
ayat. Wallaahu Alam .. 

LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/599257483430397 

2408. Mengenal Hizbut Tahrir Indonesia ( HTI) 

Dari postingan member bernama Muhammad Bahruddin 

Mempertanyakan Ideologi Hizbut Tahrir 

Oleh: Redaksi Buletin Tauiyah* 

Pemikiran Islam pada saat ini telah diwarnai dengan berbagai macam sekte. Di antaranya adalah 
Hizbut Tahrir. Sekte ini ternyata cukup digandrungi oleh kaula muda dan aktivis kampus. Namun, 
aliran yang didirikan oleh Syeikh Taqiyuddin an-Nabhani ini, ternyata dibangun dari pemikiran 
muktazilah yang dibungkus dengan kemasan yang begitu rapi dan telah keluar dari keyakinan 
mayoritas ulama salaf. 

Dari sini, penulis akan menunjukkan beberapa bukti. Di antaranya: 

1. Mengingkari qadha dan qadarnya Allah. 

Dalam kitab al-Syakhshiyyat al-lslamiyyah juz 1/71-74, an-Nabhani secara vulgar memberikan dua 
kesimpulan. Pertama, semua hal yang berkaitan dengan perbuatan manusia, sama sekali tidak 
ada kaitannya dengan qadhanya Allah. Kedua, kesesatan dan hidayah itu datangnya dari dirinya 
sendiri, bukan dari Allah. 

Melihat pernyataan an-Nabhani seperti itu, kita hanya bisa merasa lucu dibuatnya. Karena kalau 
kita mau mengkaji ulang, ternyata banyak sekali ayat al-Qur’an dan Hadis shahih yang 
menjelaskan tentang qadha dan qadarnya Allah. Dan penulis kira tidak perlu untuk 
mencantumkannya karena terlalu banyak. 

2. Takwil bukan tradisi ulama salaf. 

Dalam hal mentakwil ayat mutasyabihat, an-Nabhani memberikan kesan, pertama, di kalangan 
ulama salaf tidak ada yang ahli di bidang ilmu kalam. Kedua, mengesankan bahwa konsep takwil 
tidak dkenal pada masa generasi salaf, (baca: al-Syakhshiyyat al-lslamiyyah juz 1/53).Mungkin an- 
Nabhani ingin menutupi sebuah data, bahwa generasi salaf banyak yang mempunyai kapabilitas 
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dalam mentakwil ayat mutasyabihat, semisal Ibnu Abbas, Imam Ibnu Jarir ath-Thabari, Imam 
Ahmad bin Hambal dan Imam Bukhari. 

3. Kemaksuman para Nabi 

An-Nabhani mempunyai asumsi, bahwa kemaksuman Nabi hanya disandang ketika diangkat 
menjadi Nabi. Dalam artian, para Nabi sebelum diangkat menjadi Nabi, boleh-boleh saja 
melakukan dosa, sebagaimana layaknya manusia biasa, (baca: al-Syakhshiyyat al-lslamiyyah juz 
1/132). 

Hal ini berbeda sama sekali dengan kayakinan mayoritas ulama salaf bahwa kemaksuman para 
nabi telah disandang baik sebelum ataupun setelah diangkat menjadi Nabi, semisal pendapatnya 
Imam ahmad bin Muhammad ad-Dasuqi (baca: Hasyiyah ‘ala Syarh Ummul-Barahin hal,173) 

4. Mengingkari siksa kubur, tawasul dan maulid Nabi. 

Dalam buku ad-Dausiyyah (kumpulan fatwa Hizbut Tahrir) dan Oira’at fi Fikri Hizbut-Tahrir al- 
Islami hal 93 dijelaskan, bahwa meyakini adanya siksa kubur adalah haram. Karena yang dibuat 
landasan hukum adalah Hadis ahad yang sama sekali tidak meyakinkan. Di samping itu dalam 
buletin al-Khilafah edisi Rabiul Awal, 1416 H , menegaskan tentang pengingkaran mereka 
terhadap, tawasul dan maulid Nabi. 

Untuk hal ini, kita tidak perlu resah dengan fatwanya. Karena landasan hukum yang 
memperbolehkan tentang semua itu banyak kita temukan pada ayat al-Qur’an dan Hadis shahih. 

5. Melecehkan umat Islam 

Dalam kitab al-Syakhshiyyat al-lslamiyyah juz 1/70-74, an-Nabhani juga secara tidak langsung 
memvonis: 

1. PERTAMA, pendapat ahlussunnah dan jabariyah dalam masalah perbutan manusia 
sebenarnya sama, hanya saja ahlus-sunnah pintar memanipulasi kata-kata, 

2. KEDUA, parakau muslimsejatinya sejak dulu telah keluar dari ajaran al-qur’an, hadis dan 
shahabat.Sebenarnya apa yangdiungkakanan-nabhani merupakakn kebohongan besar 
yang tidak bisa dipertanggung jawabkan 

*)Penulis adalah Redaksi Buletin Tauiyah asal PP Sidogiri. 

2418. SAMPAINYA PAHALA BACAAN ALOUR'AN KE YANG 
MASIH HIDUP DAN YANG MATI 

PERTANYAAN: 

Epang Omar Ali 

Assalamu'alaykum... Mau tanya apakah kiriman fatihah kepada yang masih hidup yang tujuan 
pahalanya di berikan padanya itu nyampe' pahalanya kepada orang tersebut ? Mohon dalilnya 
dikitab mu'tabaroh 

JAWABAN : 

> Brojol Gemblung 

Wa'alaikumussalam, 

Jfcl.ojaij e-lc-JL ^ CiLaJlS ; 31 2 «■ jaJI (jjV jjill 

Orang yang masih hidup itu sebagaimana orang yang sudah mati dalam hal memperoleh manfa'at 
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dengan do'a dan sebagainya. Selesai 

■a>'A£ j/2t>° 263 : 

A? ^ j! -*£) D Vj» i J 3*JJ0 -“U 'V-ojItls jIY»jW -Aji ■ c 'j J Ia J HuiR jUa-alc-Al £31 

Jj» ilj; jigjl c-1^ LjA V i j j jjjj ijj j£j(j lIaajtj(J .Ia -xujl ij .aji . jIILIa J LiA V ij(j JJ(j 'o ^ JO lii*(J -Hij J Ij JAjUa \i<uA | 

j*j iiiil j»ji(J jjIjA jIa V ijjj JJ(j Uijo ^ 3 jbiiJ 's. ■a-'-oj Uajlj(_s; jLJ V Ja-J j \s Ua jIjo ^ 3 '“> . As Z&r* 

Ujj£ 11->HU £-~- Uk U.wti’a^ lLxjJ^ IU$jj jbj JL^ U^j jjA -al A U-ll*. lEjlt_j Ha^i isjJ ;■ Vkkj ijj 

La-aJ; jia^J Uijj Jjajtj i-oiA VjjA i j LjAi jSjJ V , JSjjA £.JJ -aajl^ V-A j-a£A litaj .liiuA. 

> Ghufron Bkl 

Mengirim pahala faatihah untuk orang yang masih hidup, pahalanya nyampe'.: 

fl y* ^ c Lo* jt U>- a!( t_jl^iJl aJ 4j 1^JjtPrl j^lJl I(JlS ^ O^* ' J?*'* - (3j 

,/ (ji'i-ijS-At A-*J — dM«iv“V' jt Ot^i! JiA 1 ! 

Disebutkan dalam kitab Fatawi Syaikhina Sa'id Sumbul : Barangsiapa beramal karena dirinya 
sendiri kemudia dia berkata : "Ya Allah jadikanlah pahala bacaanku ini bagi si Fulan" , maka 
pahala bacaan tadi sampai kepada si Fulan, baik itu masih hidup ataupun sudah meninggal. 
[ Bughyah Al-Mustarsyidin halaman 196 ]. 

Link Diskusi: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/58550265480588Q/ 

2429. JUMLAH MASING-MASING MALAIKAT BESERTA 
TUGASNYA 

PERTANYAAN : 

Adnan Pembunuh Berantai 

Assalaamu 'alaikum, mau bertanya lagi.. Sering sekali kita mendengar tentang 10 malaikat yang 
wajib kita ketahui.. Dari jibril sampai ridwan.. Tugas mlkt mikail mncbut nyawa, bagaimana kalau 
dalam waktu yang bersamaan banyak yang meninggal dimana mana.. Sendirikah dia 
mencabutnya, atau punya bawahan, atau kah jumlah malaikatnya ada banyak.. Yang ingin saya 
tau.. ada berapa jumlah masing2 malaikat tersebut.. 

JAWABAN : 

Mbah Godek 
Wa alaikum salam 

Jl y jt (OLJl <uL> (oT Jlss at JU; <3)1 iljt U. <ubT J Jli(UT aL.LsJI 4 35 \y) j £ jy»J\ ^‘Iju 

jUJI AlLs-.it yj iJrt AlLs-.it (^f-list o^ Cj* O’* LaLs- y jJbs- l/ 9 

Imam tsa'labi bercerita dalam kitabnya : Pada waktu ALLOH SWT ingin menciptakan nabi adam 
AS,maka ALLOH memberi wahyu pada bumi, Bahwa sesungguhnya kami akan menciptakan 
mahluk dari inti sarimu,sebagian ada taat padaku dan ada pula yang durhaka padaku,maka siapa 
yang taat padaku akan saya masukkan disurgaku,dan siapa yang durhaka padaku maka akan 
saya masukkan dinerakaku. 

ig jJl <3)1 ij*j ijf-\ ( 3 ? oJUj <uLc- o-k— jt UfcUt L*l» L^u^s<a>a; aojLJ I J,' <\s- J-Jljor J,UJ <3)1 ^ 

Df Co »^ liJLj oilicu.1 A» i~>j b Jlij aj j J,1 Uj-i -i^L jUii Ls»«i ^ V Df <iJLL.jt 

ji J-JljjJr cjli L< Ji. aJ cJUj aJLc- C~A-«iU <_jl J) A^jaJ L^O. yJiij L^Jl (J,Uj <3)1 jAi boi JLs-T 
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\xJ* 1,0 Jl>-L j \^J> 

Kemudian ALLOH mengutus jibril alaihis salam turun kebumi untuk membawa secakupan tanah 
dari bumi,setelah jibril sampai dibumi,maka bumi memberi sumpah pada jibril dan berkata, 
sesungguhnya aku berlindung pada ALLOH yang maha mulia yang mengutusmu, saya minta 
agar kamu tidak mengambil sesuatu dariku yang mana dapat bagian masuk neraka.setelah itu 
jibril tidak mau mengambil secakupan tanah dan pulang pada TUHAN dan berkata,bumi telah 
minta perlindungan atas nama besarmu,maka saya tidak berani untuk mengambil sesuatu darinya, 
kemudian ALLOH mengutus mikail agar meluncur kebumi dan mengambil secakupan tanah 
darinya,terus bumi mengucapkan sumpah padanya sebagaimana sumpahnya pada jibril, 
kemudian mikail memulyakan sumpahnya bumi dan tidak mau mengambil sesuatu darinya. 

cJli L» Ji» a! cJlij <u!Lc- iti I 4 JI «Jb JUi c-jU c-ilS" ajj 4 I 4 JI Jaja Lli JyJljjP aS)I 
IfcLprj JA l 4 C.it JA £jSf' UUjj JA JaJj S JA J&- Alll ja\ U> Jlai AJ 

<-^>rA iijj»t Jlai c-o—jt Jij I4-4 (t (l aJ J,Uj <5)1 Jlai J,Uj aul <^Jj Cn>. kjzJi Jl dUb Ji\ f l4aJuAj IfJlctj 

o A' biL» (lUi J-i jl j Cr* A^J 0 A' 5>SI ^ d'-** *->A ^ 

kemudian ALLOH mengutus izroil,ketika izroil turun kebumi dan menancapkan tombak yang ada 
kantong yang ada padanya,maka bumi jadi guncang,terus izroil mengulurkan tangannya,lalu bumi 
bersumpah pada izroil sebagaimana sumpah yang disampaikan pada kedua saudaranya,maka- 
izroil menjawab,taat pada perintah ALLOH itu lebih baik daripada menuruti sumpahmu,kemudian 
izroil mengambil secakupan tanah dari pojokan 4 yang diambil dari inti sari bumi,hitamnya, 
putihnya,merahnya, dari gunungnya,atasnya dan bawahnya,kemudian secakupan tersebut 
diserahkan pada ALLOH.lalu ALLOH bertanya,kenapa kamu tidak menuruti sumpahnya? padahal 
dia bersumpah atas namaku ? izroil menjawab,YA TUHANKU ,perintahmu lebih berhak dilakukan, 
dan takut padamu lebih diutamakan, lalu ALLOH berfirman,,mulai sekarang kamu jadi malaikat 
maut,dan malaikat pencabut nyawa dan malaikat pengambil nyawa dari jasad dan sebelum 
kejadian ini belum ada yang namanya malaikat maut. 

(*-*>* j & Cr* y (*VLJl a A* L.tj(UT zL >LsJl <34 : l y>) ^S\ij J jja jJI ^jIoj 

£jA ^J (_£ A* AiiyS A LSjjiJ £Jj (£3 JSj jA 3- '' A'-* J 

SjJilJl (jyi)' *~* Jb-f ^Jj cSi J^" (J>' ®A®^ ^ J** A <-Jjiil J,l (3j-iJ.1 ^ «JUjT AwiiPrt 

j-* VI Jj^j Aji AJUP VI J^j j oCamOt (3 (A' ' j 5) ^jJtll dJLL C,.. ftS |%. 4»-^ O A A 3 *-'-' *C2 jL* l*ii aJI 

Adapun malaikat izroil alaihis salam adalah bertugas mencabut nyawa-nyawa dari bani adam 
maupun selainnya begitu juga semua burung,hewan2 liar dan semua yang mempunyai 
nyawadiceritakan bahwa sifatnya malaikat izroil adalah sama dengan malaikat isrofil dan malaikat 
izroil itu duduk diatas ranjang pada langit ke-6.ia mempunyai 4 sayap yang bisa memanjang dari 
arah timur sampai arah barat diceritakan lagi bahwa disekujur tubuhnya dipenuhi mata yang 
melihat pada setiap yang bernyawa jika salah satu nyawa dicabut maka mata yang melihat tadi 
jadi buta dan jika semua yang bernyawa mati maka mata yang melihat tadi yang ada ditubuhnya 
jadi buta semua dan tidak tersisa kecuali matanya sendiri maka bisa hal itu diketahui bahwa tiada 
mahluk yang hidup kecuali dirinya. 

A 9 A CS- llr^A' “'t* J ^ 33 : i_a! J J® A' 

fij&' a^jvU.1 £A ^i^>-S!ij jUsSlij oA'j ‘ALAiJ' cr*cr* ^*j } /8) Jjl J^kJi 
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(J,liu fLij tO-o- *'■! 4&I Ol£il (J \jtjjji) liJLL» Lgjcj VJ f L»—Jl ^ y Jjfo L» 4jt "a ji Jl" Sjj** (J ^Xij Aij 

Dan sesuatu yang turun dari langit entah hujan,salju,embun,kepastian/perkiraan2 dan hukum2 itu 
turunnya disertai malaikat2 yang mulyadan telah lewat keterangan dalam surat albaqoroh bahwa 
tidaklah ada disetiap tetes hujan yang turun dari langit kecuali disertai malaikat yang menetapkan 
pada tempatnya yang mana telah diperintahkan ALLOH pada sesuatu yang dikendakiNYA. 
WALLOHU A'LAM. 

LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/606132342742911/ 

2430. MENGGUNAKAN ILMU PELET UNTUK KEBAIKAN 

PERTANYAAN : 

Madera Mahfudz de Sauza 

Assalamualaikum. Ana mw tanya bagaimana hukumnya melet s'orang buat dijadikan istri bukan 
untuk buat main-main. Afwan 

JAWABAN : 

Mbah Godek 

Wa alaikum salam 

4-5 >pS V ji .Jl c-J y y\y jjI <JU L*5”” jJlsr y Jj 4-* Vj ji£i\ yazju V 4-iistJ 015” y y J 

. CV. u. liTjUjii (J-Ul y j-iJl V y J 

Mempelajari sihir untuk suatu tujuan (yang dibenarkan syara') seperti mempelajari supaya bisa 
menghindarinya tidaklah menjadikan kufur dan juga tidak haram akan tetapi hukumnya boleh Abu 
Nawas berkataengkau mengetahui keburukan bukan untuk keburukan pula namun semata-mata 
untuk menjaga diri,barang siapa tidak tau tentang keburukan maka ia akan terjerumus 
kedalamnyabegitu juga diperbolehkan mempelajari pelet untuk melengketkan suami-istri. 
[ HASYIYAH ASY-SYAROOWI HAL 396 JUZ 2 ALHAROMAIN ]. Wallohu Alam . 

ijjJ ^ 1 * 2^1 j s\Z&\ jt Jj* 3 jt J _j5 y djZZj jl L* IjiS” ot V ot Ujj5 Uf ^1? ) 

IjJUP ,y~ Jl (^1 jAP^jl ^ jt* (3 J j ll cSVU^S/l 0 a (J^1 y- 4^-L u j <L«ju (J 15 1j 

jijJ jiU-j «tjil ua Jyd (*l y J v/l y^> y>j j^Ul •>« Jj «y'J e jj^~J a *yj 

34 — 33 -.y y\ JjI—j 

LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/605799529442859/ 

2440. FIRQOH-FIRQOH DALAM MASALAH QADLA & 
QADAR 

PERTANYAAN: 

> Fhatia Puspa Pradini 

Ada yang tahu, agama yang tidak percaya takdir, itu agama apa ? 

JAWABAN : 
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> Timur Lenk 

Yang tidak percaya takdir adalah aliran qodariyah. Firqah-Firqah Dalam Masalah Qadla Dan 
Qadar: 

Dalam masalah Qadla dan Qadar umat Islam terpecah menjadi tiga golongan. Kelompok pertama 
disebut dengan golongan Jabriyyah, kedua disebut dengan golongan Oadariyyah, dan ketiga 
adalah Ahlussunnah Wal Jama’ah. Golongan pertama dan golongan ke dua adalah golongan 
sesat, dan hanya golongan ke tiga yang selamat. Kelompok pertama, yaitu golongan Jabriyyah, 
berkeyakinan bahwa para hamba itu dipaksa (Majbur) dalam segala perbuatannya, mereka 
berkeyakinan bahwa seorang hamba sama sekali tidak memiliki usaha atau ikhtiar (al-Kasab) 
dalam perbuatannya tersebut. 

Bagi kaum Jabriyyah, manusia laksana sehelai bulu atau kapas yang terbang ditiup angin, ia 
mengarah ke manapun angin tersebut membawanya. 

Keyakinan sesat kaum Jabariyyah ini bertentangan dengan firman Allah 

:(29 aJJI of djt-LSJLtj 

Dan kalian tidaklah berkehendak kecuali apa yang dikehendaki oleh Allah, Tuhan semesta alam”. 
(QS. at-Takwir: 29). 

Ayat ini memberikan penjelasan kepada kita bahwa manusia diberi kehendak (al-MasyT-ah) oleh 
Allah, hanya saja kehendak hamba tersebut dibawah kehendak Allah. Pemahaman ayat ini 
berbeda dengan keyakinan kaum Jabriyyah yang sama sekali menafikan Masyi’ah dari hamba. 
Bahkan dalam ayat lain secara tegas dinyatakan bahwa manusia memiliki usaha dan ikhtiar (al- 
Kasb), yaitu dalam firman Allah 

:(286 :#yLJl) 

Bagi setiap jiwa -balasan kebaikan- dari segala apa yang telah ia usahakan - dari amal baik-, dan 
atas setiap jiwa -balasan keburukan- dari segala apa yang ia usahakan -dari amal buruk-”. (QS. al- 
Baqarah: 286). 

Kebalikan dari golongan Jabriyyah adalah golongan Oadariyyah. 

Kaum ini memiliki keyakinan bahwa manusia memiliki sifat Oadar (menentukan) dalam melakukan 
segala amal perbuatannya tanpa adanya kehendak dari Allah terhadap perbuatan-perbuatan 
tersebut. Mereka mengatakan bahwa Allah tidak menciptakan perbuatan-perbuatan manusia, 
tetapi manusia sendiri yang menciptakan perbuatan-perbuatannya tersebut. 

Terhadap golongan Oadariyyah yang berkeyakinan seperti ini kita tidak boleh ragu sedikitpun 
untuk mengkafirkannya, mereka bukan orang-orang Islam. Karenanya, para ulama kita sepakat 
mengkafirkan kaum Oadariyyah yang berkeyakinan semacam ini. 

Kaum Oadariyyah yang berkeyakinan seperti itu telah menyekutukan Allah dengan makhluk- 
makhluk-Nya, karena mereka menetapkan adanya pencipta kepada selain Allah, di samping itu 
mereka juga telah menjadikan Allah lemah (‘Ajiz), karena dalam keyakinan mereka Allah tidak 
menciptakan segala perbuatan hamba-hamba-Nya. 

Padahal di dalam al-Qur’an Allah berfirman 

t J* J' oj ^ J*: 

16)“Katakan (Wahai Muhammad), Allah adalah yang menciptakan segala sesuatu”. (QS. ar-Ra’ad: 
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16). 

Mustahil Allah tidak kuasa atau lemah untuk menciptakan segala perbuatan hamba-hamba-Nya. 
Sesungguhnya Allah yang menciptakan segala benda, dari mulai benda paling kecil bentuknya, 
yaitu adz-Dzarrah, hingga benda yang paling besar, yaitu arsy, termasuk tubuh manusia yang 
notabene sebagai benda juga ciptaan Allah. Artinya, bila Allah sebagai Pencipta segala benda 
tersebut, maka demikian pula Allah sebagai Pencipta bagi segala sifat dan segala perbuatan dari 
benda-benda tersebut. Sangat tidak logis jika dikatakan adanya suatu benda yang diciptakan oleh 
Allah, tapi kemudian benda itu sendiri yang menciptakan sifat-sifat dan segala perbuatannya. 
Karena itu Imam al-Bukhari telah menuliskan satu kitab berjudul “Khalq Afal al-‘lbad”, berisi 
penjelasan bahwa segala perbuatan manusia adalah ciptaan Allah, bukan ciptaan manusia itu 
sendiri. 

Dengan demikian menjadi sangat jelas bagi kita kesesatan dan kekufuran kaum Oadariyyah, 
karena mereka menetapkan adanya pencipta kepada selain Allah. Mereka telah menjadikan Allah 
setara dengan makhluk-makhluk-Nya sendiri; sama-sama menciptakan. Mereka tidak hanya 
menetapkan adanya satu sekutu bagi Allah tapi mereka menetapkan banyak sekutu bagi-Nya, 
karena dalam keyakinan mereka bahwa setiap manusia adalah pencipta bagi segala 
perbuatannya masing-masing, sebagimana Allah adalah Pencipta bagi tubuh-tubuh semua 
manusia tersebut. Na’udzu Billah. 

Golongan ke tiga, yaitu Ahlussunnah Wal Jama’ah, adalah golongan yang selamat. Keyakinan 
golongan ini adalah keyakinan yang telah dipegang teguh oleh mayoritas umat Islam dari masa ke 
masa, antar genarasi ke genarasi. Dan inilah keyakinan yang telah diwariskan oleh Rasulullah 
kepada para sahabatnya. Mereka menetapkan bahwa tidak ada pencipta selain Allah. 

Hanya Allah yang menciptakan semua makhluk, dari mulai dzat atau benda yang paling kecil 
hingga benda yang paling besar, dan Allah pula yang menciptakan segala sifat dan segala 
perbuatan dari benda-benda tersebut. 

Perbuatan manusia terbagi kepada dua bagian; 

1. Pertama, Afal Ikhtiyariyyah, yaitu segala perbuatan yang terjadi dengan inisiatif, usaha, 
kesadaran, dan dengan ikhtiar dari manusia itu sendiri, seperti makan, minum, berjalan, dan 
lain-lain. 

2. Kedua; Afal Idlthirariyyah, yaitu segala perbuatan manusia yang terjadi di luar usaha, dan di 
luar ikhtiar manusia itu sendiri, seperti detak jantung, aliran darah dalam tubuh, dan lain 
sebagainya. 

Dalam keyakinan Ahlussunnah; seluruh perbuatan manusia, baik Afal Ikhtiyariyyah, maupun Afal 
Idlthirariyyah adalah ciptaan Allah. 

Kesesatan Faham Mu’tazilah Yang Menetapkan Bahwa Manusia Sebagai Pencipta Bagi 
PerbuatannyaUlama Ahlussunnah telah menetapkan bahwa kaum Mu’tazilah yang berkeyakinan 
manusia menciptakan perbuatannya sendiri telah keluar dari Islam. Karena dengan demikian 
mereka telah menetapkan adanya pencipta kepada selain Allah. 

Pengertian “menciptakan” dalam hal ini ialah: “Mengadakan dari tidak ada menjadi ada” (al-lbraz 
Min al-‘Adam lla al-Wujud). Keyakinan Mu’tazilah semacam ini menyalahi banyak teks-teks 
syari’at, baik ayat-ayat al-Qur’an maupun hadits-hadits Rasulullah. Dalam al-Qur’an di antaranya 
firman Allah 

:(3 Aiil ji- jJli- ja 
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“Adakah pencipta selain Allah?!” (QS. Fathir: 3). 

Ayat ini bukan untuk menanyakan atau menetapkan adanya pencipta kepada selain Allah. Tapi 
“pertanyaan” dalam ayat ini di sini disebut dengan Istifham Inkari; artinya untuk mengingkari 
adanya pencipta kepada selain Allah dan untuk menetapkan bahwa yang menciptakan itu hanya 
Allah saja. 

Dalam ayat lain Allah berfirman 

:J ^>) * J* J' oj ^ J* : 

16)“Katakan (wahai Muhammad), Allah adalah Pencipta segala sesuatu” (QS. ar-Ra’d: 16).“ 

Segala sesuatu” yang dimaksud dalam ayat ini mencakup secara mutlak segala apapun selain 
Allah, termasuk dalam hal ini tubuh manusia dan segala sifat yang ada padanya, dan juga 
termasuk segala perbuatannya. Jika tubuh manusia kita yakini sebagai ciptaan Allah, maka 
demikian pula sifat-sifat yang ada pada tubuh tersebut; seperti gerak, diam, melihat, mendengar, 
makan, minum, berjalan dan lain sebagainya, sudah tentu itu semua juga harus kita yakini sebagai 
ciptaan Allah. Selain dua ayat ini masih banyak ayat lainnya menyebutkan dengan sangat jelas 
bahwa Allah Pencipta segala sesuatu. 

Kaum Mu’tazilah atau kaum Oadariyyah yang kita sebutkan di atas adalah kaum yang 
digambarkan oleh Rasulullah dalam haditsnya sebagai kaum Majusi dari umatnya ini. Dalam 
sebuah hadits masyhur Rasulullah bersabda : 

y\ atjj) «JL* j»ytv SjjJljUl 

“Kaum Oadariyyah adalah kaum Majusi-nya umat ini” (HR. Abu Dawud). 

Kaum Mu’tazilah adalah kaum yang ditentang keras oleh sahabat Abdullah ibn Umar, dan para 
sahabat terkemuka lainnya, juga oleh para ulama pasca sahabat. Sahabat Abdullah ibn Abbas 
berkata: “Perkataan kaum Oadariyyah adalah kekufuran”. 

Sahabat Ali ibn Abi Thalib suatu ketika berkata kepada seorang yang berfaham Oadariyyah: “Jika 
engkau kembali kepada keyakinan tersebut maka akan saya penggal kepalamu!”. Demikian pula 
al-Hasan ibn Ali ibn Abi Thalib sangat kuat menentang faham Oadariyyah ini. 

Lalu Abdullah ibn al-Mubarak, salah seorang imam mujtahid, telah memerangi faham Tsaur ibn 
Yazid dan Amr ibn Ubaid; yang keduanya adalah pemuka Mu’tazilah. Bahkan cucu Ali ibn Abi 
Thalib, yaitu al-Hasan ibn Muhammad ibn al-Hanafiyyah, telah menulis beberapa risalah sebagai 
bantahan terhadap kaum Mu’tazilah tersebut. Demikian pula Imam al-Hasan al-Bashri, al-KhalTfah 
ar-Rasyid Imam al-Mujtahid Umar ibn Abd al-Aziz, dan Imam Malik ibn Anas telah mengkafirkan 
kaum Oadariyyah. 

Bahkan telah diriwayatkan oleh Abu Bakar ibn al-‘Arabi dan Badruddin az-Zarkasyi dalam Syarh 
Jama’ al-Jawami’ bahwa suatu ketika Imam Malik ditanya tentang hukum pernikahan seorang 
yang berfaham Mu’tazilah, lalu Imam Malik menjawab dengan ayat al-Qur’an 

iSjiJl) *J jZ* j* fli- 

221)“Seorang hamba sahaya yang mukmin benar-benar lebih baik dari pada seorang yang 
musyrik”. (QS. al-Baqarah: 221). 

Demikian pula Imam Abu Manshur al-Maturidi telah mengkafirkan kaum Oadariyyah. Hal yang 
sama juga dikemukan oleh Imam Abu Manshur Abd al-Qahir al-Baghdadi (w 429 H); salah 
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seorang imam terkemuka di kalangan ulama Asy’ariyyah, guru dari al-Hafizh al-Bayhaqi, dalam 
Kitab Ushul ad-DTn, hlm. 337, hlm. 341, hlm. 342, dan hlm. 343, menuliskan: “Seluruh para 
sahabat kami telah sepakat di atas mengkafirkan Mu’tazilah”. 

Pernyataan beliau “Seluruh para sahabat kami” yang dimaksud adalah para ulama terkemuka dari 
kaum Asy’ariyyah Syafi’iyyah, karena Abu Manshur al-Baghdadi adalah seorang imam terkemuka 
di kalangan Ahlussunnah madzhab asy-Syafi’i. Beliau sangat dikenal di antara para ulama ahli 
teologi, ahli fiqih, maupun ahli sejarah, terlebih di antara para ulama yang menulis tentang firqah- 
firqah dalam Islam beliau adalah rujukannya, karena beliau yang telah menuslis kitab fenomenal 
tentang firqah-firqah dalam Islam yang berjudul al-Farq Bayn al-Firaq. 

Kemudian al-Hafizh Imam Muhammad Murtadla az-Zabidi dalam kitab Ithaf as-Sadah al-MuttaqTn 
Bi Syarh Ihya’ ‘Ulum ad-DTn, j. 2, hlm. 135, menuliskan: “Para ulama yang berada di seberang 
sungai Jaihun (ulama Maturidiyyah Hanafiyyah yang berada di Bilad Ma Wara’ an-Nahr) tidak 
pernah berhenti mengkafirkan kaum Mu’tazilah (yang berkeyakinan bahwa manusia menciptakan 
perbuatannya sendiri)”.Di antara ulama lainnya yang telah mangkafirkan faham Mu’tazilah yang 
mengatakan bahwa manusia menciptakan perbuatannya sendiri adalah; Syaikh al-lslam Imam al- 
Bulqini dan Imam al-Mutawalli dalam kitab al-Ghunyah; keduanya adalah ulama terkemuka pada 
tingkatan Ash-hab al-Wujuh dalam madzhab asy-Syafi’i, satu level di bawah tingkatan Mujtahid 
Mutlaq. Di antara ulama lainnya; Imam Abu al-Hasan Syist ibn Ibrahim al-Maliki, Imam ibn at- 
Tilimsani al-Maliki dalam kitab Syarh Luma’ al-Adillah, dan masih banyak lagi. 

(Lebih luas tentang bantahan terhadap kaum Oadariyyah baca Sharih al-Bayan FT ar-Radd ‘Ala 
Man Khalaf al-Qur’an karya al-Hafizh al-Habasyi, j. 1, hlm. 31-63). 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/608864302469715/ 

F0002. Sepuluh Golongan Yang Kufur Kepada Allah 

Rasulullah shalallahu alaihi wasallam bersabda : “Ada sepuluh golongan dari umat ini yang kufur 
kepada Allah Yang Maha Agung, namun mereka tetap mengaku bahwa dirinya beriman kepada 
Allah. Mereka itu adalah : 

1. orang yang membunuh orang Islam atau kafir dzimmi tanpa alasan yang dibenarkan oleh syara’ 

2. tukang sihir 

3. dayyus, yaitu laki-laki yang tidak memiliki rasa cemburu terhadap anggota keluarganya (Laki- 
laki yang membiarkan anggota keluarganya bergelimang dalam kemaksiatan) 

4. orang yang tidak mau mengeluarkan zakat 

5. peminum khamr 

6. orang yang tidak mau pergi haji, padahal dirinya sudah wajib haji/sudah mampu 

7. orang yang suka memfitnah 

8. orang yang menjual peralatan perang kepada golongan yang wajib diperangi 

9. orang yang menyutubuhi istrinya pada duburnya, dan 

10. orang yang menikahi wanita yang haram dinikahi. 

Jika seseorang menganggap bahwa semua perbuatan tersebut halal, berarti dia kufur.” 

Jauhi 10 perkara di atas & mudah-mudahn kita senantia dalam perlindungan Allah azza wajalla. 
[ By Mutiara Sunnah ]. 
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F0004. BETULKAH NABI KHIDHIR MASIH HIDUP ? 

Oleh: Mbah Jenggot 

Hadits-hadits yang menerangakan bahwa Nabi Khidhir masih hidup adalah : 

1. Ad-Daraqathni riwayat dari Ibnu ‘Abbas : “Nabi Khidhir dan Nabi Ilyas bertemu setiap tahun saat 
musim haji, dan mereka berdua saling mencukur (tahallul) kepala satu sama yang lain.” Ibnu Hajar 
mengatakan sanadnya lemah. Sementara riwayat Ahmad dalam az-Zuhd dan ath-Thabarani 
dengan penambahan “Mereka berdua berpuasa Ramadhan di Baitul Maqdis.” Ibnu Hajar 
mengatakan sanadnya hasan. 

2. Musnad Abu Usamah : “Nabi Khidhir di samudra dan Nabi Ilyas di daratan, mereka bertemu tiap 
malam di samping tembok yang dibuat Dzul Oarnain.” ( Lihat Syawahid al-Haq hlm. 200 tentang 4 
hadits yang dibawakan Ibnul Jauzi.) 

Al-Hafizh al-Munawi mengatakan bahwa hadits tentang ini dha'if, akan tetapi menjadi kuat (hasan) 
karena banyaknya riwayat dengan lafazh yang berbeda-beda termasuk dalam al-Mustadrak. Dan 
kesimpulannya hadits-hadits di atas adalah hasan atau shahih bukan lagi dha'if. (Faidh al-Qadir 
juz 3 hlm. 618-619.). 

Syaikh Yusuf an-Nabhani mengatakan: “Keterangan bahwa Nabi Khidhir masih hidup adalah 
sudah menjadi ketetapan para wali dan didukung oleh para ahli fiqh, ahli ushul dan hampir 
mayoritas ahli hadits, begitulah yang dikatakan oleh Syaikh Abu ‘Amr bin ash-Shalah yang dinukil 
oleh an-Nawawi dan menyetujuinya.” (Syawahid al-Haq hlm. 198-200.). 

Beliau menambahkan, sejumlah masyayikh besar bahkan tak terhitung jumlahnya, ada yang 
pernah berkumpul satu majelis dengan Nabi Khidhir. Izzuddin bin Abdissalam saat ditanya apakah 
Nabi Khidhir masih hidup, beliau mengatakan: “Demi Allah, tujuh puluh para shiddiqin 
mengabarkan bahwa mereka melihat Nabi Khidhir dengan mata kepala mereka”. 

Masih kata beliau (Yusuf an-Nabhani): “Demi Allah, telah mengabarkan kepadaku tidak hanya 
satu waliyullah, bahwa mereka pernah berkumpul dengan Nabi Khidhir. Bahkan demi Allah, para 
auliya’ mengabarkan kepadaku bahwa aku pernah berkumpul satu majelis dengan Nabi Khidhir 
dan bertanya sesuatu kepadaku dan aku menjawabnya, namun aku tidak mengenalnya karena 
orang yang dapat mengenalnya hanyalah orang yang mempunyai nur (cahaya keimanan). 
Keterangan ini disampaikan karena Ibnul Jauzi ingkar terhadap masih hidupnya Nabi Khidhir serta 
menyelisih keterangan para wali yang shiddiqin. 

Menurut al-Yafi‘i, keterangan yang diberikan Ibnul Jauzi dengan menyampaikan hadits-hadits 
tentang masih hidupnya Nabi Khidhir adalah saling bertentangan. Beliau ingkar tapi anehnya juga 
meriwayatkan 4 hadits muttashil yang menerangkan tentang masih hidupnya Nabi Khidhir 
(Ibid. hlm. 200 dan Fatawi Haditsiyyah hlm. 218.). 

Di antara ulama yang mengatakan Nabi Hidhir masih hidup adalah : 

1. As-Suyuthi dalam Khasha’ish 

2. Wahb bin al-Munabbih dalam al-Mubtada’ 

3. Al-Khazin dalam tafsirnya 

4. An-Nawawi 

5. Ibnu Hajar al-Haitami dalam Fatawi Haditsiyyah 

6. Al-Hafizh Ibnu Hajar 

7. Ash-Shafuri dalam Nuzhatul Majalis 

8. Imam Nawawi Banten dalam Nur azh-Zhalam. Beliau mengatakan masalah Nabi Khidhir masih 
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hidup diperselisihkan ulama namun pendapat yang bisa dipegang adalah Nabi Khidhir masih 
hidup. 

9. Dan lain-lain. 

Bukti bahwa Nabi Khidhir masih hidup adalah : 

1. Sayyidina Ali yang melihat Nabi Khidhir berada di Ka’bah. (Inayatul Muftaqir hlm. 52.) 

2. Al-Mursyi, murid Syaikh Abui Hasan asy-Syadzili mengatakan: “Nabi Khidhir masih hidup, dan 
aku benar-benar telah bersalaman dengan tanganku ini. Pernah suatu hari Nabi Khidhir As. 
mendatangiku dan beliau mengenalkan diri dan aku minta supaya diberi tahu tentang arwah-arwah 
orang muslim, apakah disiksa atau diberi nikmat? Andai datang kepadaku seribu ahli fikih dan 
mendebatku bahwa Nabi Khidhir telah wafat, maka aku tidak akan mengikuti pendapat 
mereka.” (Al-Madrasah asy-Syadziliyyah hlm. 186) 

3. Abui Hasan asy-Syadzili yang bertemu Nabi Khidhir di padang Aidzab. (An-Nafahat asy- 
Syadziliyyah hlm. 280.) 

4. ‘Umar bin Sinan mengatakan: “Kami berpapasan dengan Ibrahim al-Khawwash, aku berkata 
kepadanya: ‘Ceritakanlah kepada kami hal yang paling menakjubkan yang engkau lihat dalam 
perjalananmu!’ Ibrahim menjawab: ‘Aku bertemu dengan Nabi Khidhir As. dan minta untuk 
menemaniku dalam perjalanan, lalu aku khawatir malah merusak sifat tawakalku (kepada Allah) 
dengan merasa nyaman bersama dia, maka kemudian aku berpisah dengannya.” ( Risalah al- 
Ousyairiyyah hlm. 166.) 

5. Bisyr al-Hafi menceritakan: 

“Aku mendengar Bilal al-Khawwash berkata: ‘Satu waktu aku berada di Padang Tih Bani Isra’il. 
Tiba-tiba seorang laki-laki menemaniku berjalan, dan aku keheranan. Kemudian aku diberi ilham 
oleh Allah bahwa laki-laki tersebut adalah Nabi Khidhir As. Kemudian aku bertanya kepada laki- 
laki tesebut: ‘Demi kebenaran Allah yang haq siapakah saudara?’ Laki-laki tersebut menjawab: 
‘Aku saudaramu, Khidhir.’ Lalu aku katakan: ‘Aku bermaksud bertanya kepadamu?’ ‘Bertanyalah!’ 
jawab Khidhir. Lalu Bilal bertanya: ‘Bagaimana pendapat engkau tentang asy-Syafi’i ra.?’ Khidhir 
menjawab: ‘Dia laki-laki yang shiddiq ...’” (Ibid. hlm. 405.) 

Lebih lengkapnya baca ‘Inayatul Muftaqir karangan Syaikh Muhammad Mahfuzh Termas yang 
telah dikaji ulang oleh Syaikh KH. Maimun Zubair Sarang, sebuah kitab yang membicarakan 
tentang Nabi Khidhir secara lengkap yang dinukil dari kitab al-lshabah karya al-Hafizh Ibnu Hajar. 

> Sandra Al G 

Nambain mbah... artikel doang : Perihal Nabi Khidir AS. Bukhori, Ibnul-Mandah, Abu Bakar Al- 
Arobi, Abu Ya’la, Ibnul-Farra’, Ibrahim Al-Harbi dan lain-lain berpendapat, Nabi Khidir AS. tidak 
lagi hidup dengan jasadnya, ia telah wafat. Yang masih tetap hidup adalah ruhnya saja, yaitu 
sebagaimana firman Alloh SWT: 

OjjjCjl c—• Oy»f JlisvJl liJLLi ^ jiJS Ulitsr L«j 

“Kami tidak menjadikan seorang pun sebelum engkau (hai Nabi), hidup kekal abadi.” (QS Al- 
Anbiya’: 34) 

Hadith marfu’ dari Ibn Umar dan Jabir (RA.) menyatakan: “Setelah lewat seratus tahun, tidak 
seorang pun yang sekarang masih hidup di muka bumi.” Ibnus-Sholeh, Ats-Tsa’labi, Imam An- 
Nawawi, Al-Hafiz Ibnu Hajar al-Asqolani dan kaum Sufi pada umumnya; demikian juga 
jumhurul-'ulama’ dan ahlush sholeh (orang-orang saleh), semua berpendapat, bahwa Nabi Khidir 
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AS. masih hidup dengan jasadnya, ia akan meninggal dunia sebagai manusia pada akhir zaman. 
Ibnu Hajar al-Asqolani di dalam Fathul-Bari menyanggah pendapat orang-orang yang 
menganggap Nabi Khidir AS. telah wafat, dan mengungkapkan makna hadits yang tersebut di 
atas, yaitu uraian yang menekankan, bahwa Nabi Khidir AS masih hidup sebagai manusia, la 
manusia makhsus (dikhususkan Alloh), tidak termasuk dalam pengertian hadits di atas. 

Mengenai itu kami berpendapat: 

1. Kekal berarti tidak terkena kematian, kalau Nabi Khidir AS. dinyatakan masih hidup, pada 
suatu saat ia pasti akan wafat. Dalam hal itu, ia tidak termasuk dalam pengertian ayat Al- 
Qur’an yang tersebut di atas selagi ia akan wafat pada suatu saat. 

2. Kalimat ‘di muka bumi’ yang terdapat dalam hadits tersebut, bermaksud adalah menurut 
ukuran yang dikenal orang Arab pada masa itu (dahulu kala) mengenai hidupnya seorang 
manusia di dunia. Dengan demikian maka Nabi Khidir AS. dan bumi tempat hidupnya tidak 
termasuk ‘bumi’ yang disebut dalam hadits di atas, karena ‘bumi’ tempat hidupnya tidak 
dikenal orang-orang Arab. 

3. Yang dimaksud dalam hal itu ialah generasi Rosululloh SAW. terpisah sangat jauh dari 
masa hidupnya Nabi Khidir AS. Demikian menurut pendapat Ibnu Umar, yaitu tidak akan 
ada seorang pun yang mendengar bahwa Nabi Khidir AS. wafat setelah usianya lewat 
seratus tahun. Hal itu terbukti dari wafatnya seorang bernama Abul-Thifli Amir, satu-satunya 
orang yang masih hidup setelah seratus tahun sejak adanya kisah tentang Nabi Khidir AS. 

4. Apa yang dimaksud ‘yang masih hidup’ dalam hadits tersebut ialah : tidak ada seorang pun 
dari kalian yang pernah melihatnya atau mengenalnya. Itu memang benar juga. 

5. Ada pula yang mengatakan, bahwa yang dimaksud kalimat tersebut (yang masih hidup) 
ialah menurut keumuman (gholib) yang berlaku sebagai kebiasaaan. Menurut kebiasaan 
amat sedikit jumlah orang yang masih hidup mencapai usia seratus tahun. Jika ada, jumlah 
mereka sangat sedikit dan menyimpang dari kaedah kebiasaan; seperti yang ada di 
kalangan orang-orang Kurdistan, orang-orang Afghanistan, orang-orang India dan orang- 
orang dari penduduk Eropah Timur. 

Nabi Khidir AS. masih hidup dengan jasadnya atau dengan jasad yang baru. Dari semua pendapat 
tersebut, dapat disimpulkan: Nabi Khidir AS. masih hidup dengan jasad dan ruhnya, itu tidak 
terlalu jauh dari kemungkinan sebenarnya. Tegasnya, Nabi Khidir AS masih hidup; atau, ia masih 
hidup hanya dengan ruhnya, mengingat kekhususan sifatnya. Ruhnya lepas meninggalkan Alam 
Barzakh berkeliling di alam dunia dengan jasadnya yang baru (mutajassidah, bukan semacam 
REINKARNASI yang dibayangkan, namun kehendak Alloh SWT jua, dan Dia yang Maha 
Mengetahui mekanismenya.). Itupun tidak terlalu jauh dari kemungkinan sebenarnya, dengan 
demikian maka pendapat yang menganggap Nabi Khidir AS. masih hidup atau telah wafat, 
berkesimpulan sama; yaitu: Nabi Khidir AS. masih hidup dengan jasadnya sebagai manusia, atau, 
hidup dengan jasad ruhi (ruhani). Jadi, soal kemungkinan bertemu dengan Nabi Khidir AS. atau 
melihatnya adalah benar sebenar-benarnya. 

Semua riwayat mengenai Nabi Khidir AS. yang menjadi pembicaraan ahlulloh (orang-orang 
bertaqwa dan dekat dengan Alloh S.W.T.) adalah kenyataan yang benar terjadi. Silahkan lihat 
kitab Ushulul-Wushul karya Imam Al-Ustaz Muhammad Zaki Ibrahim, Jilid I, Bab: Kisah Khidir 
Bainas-Sufiyah Wal-‘Ulama’. 

Dipetik dengan sedikit perubahan dari Hamid Al-Husaini, Al-Bayanusy-Syafi Fi Mafahimil 
Khilafiyah; Liku-liku Bid'ah dan Masalah Khilafiyah (Singapura: Pustaka Nasional Pte Ltd, 1998, 
m.s. 488). 
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Badi’uz Zaman Said Nursi di dalam Maktubat, Al-Maktubul-Awwal, dari koleksi Rosailun-Nur. Nursi 
menjawab satu persoalan...adakah Sayyidina Khidir masih hidup ? Nursi menjawab; ya...karena 
‘hayah’ itu 5 peringkat. Nabi Khidir di peringkat kedua. 

Lima Peringkat ‘hayah’ itu ialah: 

1. Kehidupan kita sekarang yang banyak terikat pada masa dan tempat. 

2. Kehidupan Sayyidina Khidir dan Sayyidina Ilyas, mereka mempunyai sedikit kebebasan dari 
ikatan seperti kita. Mereka boleh berada di banyak tempat dalam satu masa, boleh makan dan 
minum bila mereka mau. Para Awliya’dan ahli kasyaf telah meriwayatkan secara mutawatir 
akan wujudnya ‘hayah’ di peringkat ini. Sehingga di dalam maqom ‘wilayah’ ada dinamakan 
maqom Khidir. 

3. Peringkat ketiga ini seperti kehidupan Nabi Idris dan Nabi Isa. Nursi berkata, peringkat ini 
kehidupan nurani yang mendekati hayah malaikat. 

4. Peringkat ini pula...ialah kehidupan para syuhada’, mereka tidak mati, tetapi mereka hidup 
seperti disebut dalam al-Qur’an. Ustaz Nursi sendiri pernah musyahadah peringkat kehidupan 
ini. 

5. Dan yang ini Hayah atau kehidupan rohani sekalian ahli kubur yang meninggal. 

Silahkan merujuk kepada Mursyid masing-masing. Wallohhua’lam. Subhanaka la ‘ilma lana illa 
ma alamtana innaka antal ‘alimul hakim. Tag On : Artikel Islami; Tasawuf.. 

F0011. TAWASUL DENGAN NABI DAN ORANG-ORANG 
SHOLEH 

Oleh Mbah Jenggot 

Kami pengikut Ahlussunnah tidak mengi’tiqadkan bahwa dzat seorang makhluk mempunyai 
pengaruh (ta’tsir), mampu mewujudkan sesuatu, menghilangkan, memberi manfaat dan memberi 
bahaya baik dzat Rasulallah, nabi-nabi, orang-orang shaleh dan lain-lain. Tetapi, kami meyakini 
bahwa hanya Allah yang dapat memberi manfaat dan bahaya serta yang lainnya. 

Bertawassul dengan Rasulallah (baik dengan kedudukannya atau yang lain) atau orang-orang 
shalih bukan berarti menyembah kepada Rasulullah atau orang shalih tersebut seperti yang 
banyak di tuduhkan, sehingga memunculkan salah persepsi dari orang-orang yang anti terhadap 
ajaran tawassul dengan secara mutlak (dengan beraneka ragam bentuknya tawassul), bahwa 
orang yang bertawassul telah menjadi musyrik karena mendudukkan selain Allah di sepadankan 
dengan Allah dalam berdo'a. Akan tetapi tawassul adalah bentuk do'a yang di panjatkan kepada 
Allah dengan memakai perantara Nabi atau orang shalih, dengan harapan do'anya lebih di 
kabulkan oleh Allah. Hadits-hadits tentang itu semua sudah banyak di sampaikan oleh ulama, 
meski menurut sebagian kalangan yang sedikit mengerti mengenai derajat hadits, hadits-hadits 
dasar yang berkenaan dengan tawassul dengan Nabi atau orang shalih di anggap lemah semua. 
Sayyid Mushthafa al-Bakri, seorang ulama madzhab Hanafi dan wali besar dalam tarekat 
Khalwatiyyah, menganalogikan tawassul dengan orang-orang shalih dan mulia di depan Allah 
dengan memohon bantuan orang yang mendapat kedudukan tinggi atau dekat dengan seorang 
raja, kemudian karena ingin tercapai maksudnya kepada raja, orang yang dekat dengan raja 
tersebut di jadikan sebagai perantara untuk di sampaikan kepada raja agar maksudnya sukses. 
Sayyid Muhammad Alawi al-Maliki dalam Mafahim Yajibu An Tushahhash menjelaskan 
bahwasannya mencari perantara (wasilah) bukan sebagai bentuk syirik, karena jika mencari 
perantara kepada Allah adalah syirik, maka semua manusia adalah termasuk musyrik karena 
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dalam semua urusan, mereka selalu memakai perantara. Lihat saja Rasulallah yang menerima 
wahyu al-Qur'an lewat perantara Malaikat Jibril, Rasulallah juga adalah perantara bagi para 
shahabat karena mereka kadang datang kepada beliau untuk mengadukan urusan-urusan mereka 
yang dianggap berat atau memohon doa dari beliau. Apakah pernah Rasulallah berkata pada 
mereka bahwa hal tersebut, yaitu memohon doa atau bantuan, adalah musyrik? Hal ini yang tidak 
banyak di ketehui oleh orang-orang yang anti terhadap tawassul. 

As-Subki mengatakan: “Tawassul dengan Nabi ada tiga macam, yaitu: tawassul dengan Nabi 
dalam arti orang yang berharap hajatnya terkabulkan meminta kepada Allah lewat dengan 
(wasilah) diri Nabi Muhammad atau kedudukannya atau barakahnya. Dan masing-masing ada 
dasar haditsnya yang shahih. 

Tawassul merupakan salah satu amalan yang sunnah dan tidak pernah diharamkan oleh 
Rasulullah saw, tidak pula oleh ijma para sahabat radhiallahu ‘anhum, tidak pula oleh para tabi’in 
dan bahkan oleh para Ulama serta Imam-Imam besar Muhadditsin. Bahkan Allah 
memerintahkannya, Rasul saw mengajarkannya, Sahabat radhiallahu ‘anhum mengamalkannya. 
Tak ada pula yang membedakan antara tawassul pada yang hidup dan mati. Karena tawassul 
adalah berperantara pada kemuliaan seseorang, atau benda (seperti air liur yang tergolong benda) 
di hadapan Allah swt, bukanlah kemuliaan orang atau benda itu sendiri. 

Hadits yang dijadikan pijakan tentang tawassul dengan kedudukan Rasulullah di antaranya adalah 
hadits dengan sanad bagus riwayat ath-Thabarani dalam al-Mu’jam al-Kabir, bahwa Rasulullah 
menyebutkan dalam doanya: 

^ es j j*»* 

"Dengan haq Nabimu dan para Nabi-Nabi sebelumku" 

Sedangkan dalil-dalil tentang tawassul dengan Nabi (baik saat beliau masih hidup atau sudah 
wafat), orang shalih, waliyullah dan lain-lain adalah: hadits riwayat at-Tirmidzi, Ibnu Majah, al- 
Hakim dan al-Bukhari serta Ahmad bin Hanbal dari ‘Utsman bin Hunaif, mengatakan: “Pada suatu 
waktu ada laki-laki buta datang kepada RasulUllah dan meminta supaya Rasulullah 
mendoakannya agar mendapatkan sehat wal afiyat, Rasulallah menjawab: ‘Jika kamu 
menginginkannya, aku dapat berdoa untukmu atau kamu bersabar dan itu lebih baik bagimu!’ 
Laki-laki itu menjawab: ‘Berdoalah untukku!’ Kemudian Rasulullah memerintahkan laki-laki 
tersebut berwudhu dengan baik dan berdoa sebagai berikut: 

i^JJl sl* j y ^ y^j (_£>! p-fLi' 

“Wahai Tuhanku, aku meminta kepada Engkau dan aku menghadap kepada Engkau lewat Nabi 
Engkau Muhammad, Nabi rahmat. Wahai Nabi Muhammad, sesunguhnya aku menghadap 
kepada Rabb-ku lewat Engkau dalam memenuhi kebutuhanku ini sepaya Engkau dapat 
memenuhinya untukku. Wahai Tuhanku berilah syafaat kepadaku.” 

Hadits ini adalah hadits shahih hasan sebagaimana disampaikan oleh at-Tirmidzi dan dishahihkan 
oleh al-Baihaqi. Hadits yang hampir senada dengan hadits di atas juga diriwayatkan oleh ath- 
Thabarani dalam al-Mu‘jam al-Kabir dan al-Mu‘jam ash-Shaghir. 

Dalam hadits riwayat al-Baihaqi dan Ibnu Abi Syaibah dengan sanad shahih disebutkan 
bahwasannya orang-orang pernah mengalami kepayahan karena ketiadaan air di zaman Khalifah 
‘Umar bin Khaththab. Kemudian Bilal bin Harits mendatangi makam Rasulallah dan berkata: 
“Memintalah engkau hujan untuk umatmu, karena mereka sedang kepayahan!” Kemudian 
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Rasulallah datang dalam mimpi Bilal dan memberi kabar bahwa mereka akan diberi hujan. 

Hadits riwayat al-Bukhari dalam Shahih-nya dari Anas bahwa ketika para shahabat kepayahan 
karena ketiadaan air, Umar bin Khaththab ber-istisqa’ lewat ‘Abbas bin Abdil Muththalib, beliau 
berdoa: 

Lujj (3*^ y* LlmJj y 3 ^ M 

“Wahai Tuhanku, sesungguhnya kami bertawassul kepada Engkau lewat dengan Nabi kami dan 
Engkau memberu hujan kami. Dan kami bertawassul kepada Engkau lewat dengan paman Nabi 
kami, maka berilah kami hujan!” 

Hadits riwayat al-Hakim dalam al-Mustadrak, Umar bin Khaththab mengatakan bahwa Rasulullah 
bersabda: “Ketika Nabi Adam melakukan kesalahan, dia bermunajat: “Wahai Rabb-ku, aku 
memohon kepada-Mu dengan lewat haq-Muhammad ketika Engkau mengampuni kesalahanku.” 
Lalu Allah berfirman: “Wahai Adam, bagaimana engkau tahu tentang Muhammad sementara Aku 
belum menciptakannya?” Adam menjawab: “Wahai Rabb-ku, karena ketika Engkau 
menciptakanku dengan tangan-Mu (kekuasaan-Mu) dan meniupkan ruh di jasadku dari ruh-Mu, 
aku mengangkat kepalaku dan aku melihat di tiang-tiang ‘Arsy tertulis La ilaha illallah, Muhammad 
Rasulallah, dan aku tahu Engkau tidak akan menyandarkan nama-Mu kecuali kepada makhluk 
yang paling Engkau kasihi.” Allah kembali berfirman: “Benar wahai engkau Adam, karena 
sesungguhnya Muhammad adalah makhluk yang paling Aku cintai; dan jika engkau memohon 
kepada-Ku lewat dengan haq-nya Aku akan mengampunimu. Andai bukan karena Muhammad, 
Aku tidak akan menciptakanmu. ” 

Al-Alusi dalam kitab tafsirnya Ruh al-Ma'ani saat menguraikan ayat 35 dari surat al-Maidah 
tentang perintah mencari wasilah, menjelaskan di perbolehkannya bertawassul dengan kedudukan 
Rasulullah. 

Ulama yang shaleh dari kalangan Ahlus Sunnah wal Jama’ah yang membolehkan Tawassul 
(Sebagian diambil dari kitab Syawahid al-Haq karya Syaikh Yusuf an-Nabhani yang khusus 
menerangkan tentang tawassul atau istighatsah ): 

1. Al Imam Sufyan bin Uyainah (guru dari Al Imam Syafi’i & Imam Ahmad bin Hanbal). 

2. Al Imam Abu Hanifah (pendiri Mazhab Hanafi). 

3. Al Imam Muhammad bin al Hasan al Syaibani (murid Al Imam Abu Hanifah). 

4. Al Imam Alauddin Abu Bakar bin Mas’ud al Kasani (ulama terkemuka madzhab Hanafi). 

5. Al Imam Malik bin Anas (pendiri Mazhab Maliki). 

6. Al Imam Asy Syafi’i (pendiri Mazhab Syafi’i). 

7. Al Imam Ahmad bin Hanbal (pendiri Mazhab Hanbali). 

8. Al Imam Abu Ali al Khallal (ulama terkemuka madzhab Hanbali). 

9. Al Hafizh Ibn Hajar Al Asqalani. 

10. Al Hafizh al Khatib al Baghdadi (penulis kitab Tarikh Baghdad) 

11. Al Hafizh Ibnu Khuzaimah. 

12. Al Hafizh Abu al Qasim ath Thabarani 

13. Al Hafizh Abu Syaikh al Ashbihani. 

14. Al Hafizh Abu Bakar bin al Muqri’ al Ashbihani. 

15. Al Hafizh Ibn al Jauzi. 

16. Al Hafizh adz Dzahabi. 

17. Syaikh Yusuf bin Ismail al Nabhani. 

18. Al Hafizh Abu lshaq Ibrahim bin lshaq al Harbi (ulama terkemuka madzhab Hanbali). 
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19. Al Hafizh Abu Ali al Husain bin Ali bin Yazid al Naisaburi (guru utama al Imam al Hakim). 

20. Al Hafizh Abdul Ghani al Maqdisi (ulama terkemuka madzhab Hanbali). 

21. Al Imam Abu al Khair al Aqtha al Tinati (murid al Imam Abu Abdillah bin al Jalla). 

22. Al Hafizh Ibnu Asakir. 

23. Al Hafizh Al Sakhawi. 

24. Al Sya’rani. 

25. Al Muhaddits Al Hafidh Al Imam Abu Zakariya Yahya bin Syaraf Annawawiy rahimahullah (Al 
Imam al Nawawi). 

26. Al Hafizh Ibn Al Jazari. 

27. Al Imam Muhammad bin Ali al Syaukani. 

28. Al Hafizh al Baihaqi 

29. Zainuddin Ali bin al-Husain (cucu Rasulallah) 

30. Asy-Syihab Mahmud 

31. Asy-Syihab Ahmad ad-Dimasyqi 

32. Al-Juzuli dalam Dala’il al-Khairat 

33. Muhammad al-Makki dalam shalawat Fathur Rasul 

34. Muhammad asy-Syanwani, Syaikh Universitas Al-Azhar Cairo Mesir yang juga pengarang 
syarah Mukhtashar Abi Jamrah 

35. Muhammad Wafa asy-Syadzili 

Sedang ulama yang melakukan tawasul dalam keterangan kitab yang laen sebagai berikut: 

1. Sufyan bin Uyainah (198 H/813 M) 

Sufyan bin Uyainah berkata: ada dua laki-laki saleh yang dapat menurunkan hujan dengan cara 
bertawassul dengan mereka yaitu Ibnu 'Ajian dan Yazid bin Yadzibin jabir. Perkataan ini 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal. (kitab al-'illal wa Ma'rifah al-Rijal juz I hal. 163-164 
karya Ahmad bin Hanbal) 

2 Imam Abu Hanifah (80-150 H/ 699-767 M) 

perkataan Abu Hanifah ketika berziarah ke Madinah dan berdiri di hadapan makam Rosulullah 
saw. yaitu: 

"Hai orang yang termulya di antara manusia dan jin dan sebaik-baik makhluk, berilah aku 
kemurahanmu dan ridloilah aku dengan ridlomu. Aku merindukan kemurahan darimu, engkaulah 
satu2nya harapan Abu Hanifah". (kitab al-Ziyaroh Nabawiyah hal. 56 karya Sayyid Muhammad al- 
Maliki). 

3. Imam Syafii (150-204 H/ 767-819 M) 

"Dari Ali bin Maimun beliau berkata: Aku telah mendengar Imam Syafii berkata: Aku selalu 
bertabarruk dengan Abu Hanifah dan mendatangi makamnya dengan berziarah setiap hari. Jika 
aku mempunyai hajat, maka aku menunaikan sholat 2 rokaat, lalu aku datangi makam beliau dan 
aku memohon hajat itu kepada Allah di sisi makamnya,sehingga tidak lama kemudian hajatku 
segera terkabulkan" (kitab Tarikh al-Baghdad juz I hal. 123 dengan sanad yang shohih, karya al- 
Hafidz Abi Bakr Ahmad bin Ali). 

4. Abu lshaq bin Ibrahim bin lshaq al-Harby (198-285 H/813-898 M) 

Ibrahim al-Harby berkata: Makam Ma'ruf al-Karkhy adalah obat penawar yang sangat mujarab 
(maksudnya datanglah ke makam Ma'ruf al-Karkhy, sebab berdo'a di sisinya banyak manfaatnya 
dan dikabulkan (Kitab Tarikh al-lslam hal.1494 karya Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin 
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Utsman) 

Tawassul yang dilakukan oleh ulama' muta'akhirin 

1. Ibnu Huzaimah (223-311 H/ 838-924 M) 

"Kami berangkat bersama pemuka ahli hadits, Abu Bakr bin Huzaimah dan rekannya Abu Ali al- 
Tsaqofy beserta rombongan para guru untuk berziarah ke makam Ali Ridlo bin Musa al-Kadzim di 
Thusi, ia (Abu Bakr bin Mu'ammal) berkata: Aku melihat keta'dliman beliau (Ibnu Huzaimah) thd 
makam itu,serta sikap tawadlu' terhadapnya dan do'a beliau yang begitu khusyu' di sisi makam itu 
sampai membuat kami bingung (kitab Tahdzib.... juz 7 hal. 339 karya Imam Ibnu Hajar al- 
Asqolany) 

2. Abu Qosim al-Thobary (260-360 H/874-971 M) Abu al-Syaikh al-Asbihany (274-369 H/ 897-979 
M)dan Abu Bakar bin Muqry al-Asbihany (273-381 H/ 896-991 M) Mereka mengisahkan kondisi 
mereka dalam keadaan lapar selama satu tahun kurang makan,lalu setelah waktu Isya' mereka 
bertawasul dan beristighosah dengan cara mengunjungi makam Rosulullah saw seraya berkata 
demikian: "Yaa Rosulullah kami semua lapar dan lapar" dan saat salah satu mau pulang,al- 
Thobary berkata: Duduklah,kita tunggu datangnya rizki atau kematian, kemudian 2 orang teman 
al-Thobary tidur di sisi makam Rosulullah saw,sedang al-Thobary duduk sambil memandang 
sesuatu, tiba2 datang seorang lelaki 'alawy (yaitu keturunan Nabi saw) bersama dengan 2 
budaknya yang masing2 membawa keranjang yang penuh dengan makanan. Lalu kami duduk dan 
makan bersama, kemudian lelaki 'alawy berkata: Hai kamu apakah kamu semua mengadu kepada 
Rosulullah? Aku barusan bermimpi bertemu dengan Rosulullah saw dan menyuruh aku 
membawakan makanan untuk kamu sekalian (kitab al-Wafa bi Ahwal al-Musthafa hal.818 karya 
Ibnu al-Jauzy) 

3. Abu Ali al-Husaini bin Ali bin Yazid al-Asbihany (277-349 H/ 900-961 M) beliau berkomentar 
sebagai berikut: 

"Al-Hakim berkata bahwa aku telah mendengar Abu Ali al-Naisabury berkata: Pada suatu ketika 
aku dalam kesusahan yang sangat mendalam,lalu aku bermimpi bertemu Rosulullah saw. dan 
beliau berkata kepadaku: "Pergilah ke makam Yahya bin Yahya (142-226 H/ 759-840 M),bacalah 
istighfar dan berdo'alah kepada Allah nanti kebutuhanmu akan dikabulkan" Kemudian pagi harinya 
aku melakukan hal tersebut,lalu kebutuhanku segera dikabulkan (kitab Tahdzib...juz 11 hal. 261 
karya Imam Ibnu Hajar al-Asqolani) 

4. Ibnu Taimiyah berkomentar dalam kitabnya Al-Kawakib Al Durriyah juz 2 hal. 6 yaitu: 

"Tidak ada perbedaan antara orang hidup dan orang mati seperti yang dianggap sebagian orang. 
Jelas shohih hadits riwayat sebagian sahabat bahwa telah diperintahkan kepada orang2 yang 
punya hajat di masa Kholifah Utsman untuk bertawasul kepada nabi setelah beliau wafat (berdo'a 
dan bertawasul di sisi makam Rosulullah) kemudian mereka bertawasul kepada Rosulullah dan 
hajat mereka terkabul, demikian diriwayatkan al-Thabary" 

DI BAWAH INI KAMI TAMBAHKAN CATATAN MENARIK COPAS DARI JAWABAN AKHI EKO 
ISKANDAR DI GRUOP ISLAM DENGAN SUNNAH DAN BID'AH HASANAH 

TAWASSUL 

Para ulama seperti al Imam al Hafizh Taqiyyuddin al Subki menegaskan bahwa tawassul, istisyfa’, 
istighatsah, isti’anah, tajawwuh dan tawajjuh, memiliki makna dan hakekat yang sama. Mereka 


©2015 


www.piss-ktb. com 




| 1372 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


mendefinisikan tawassul -dan istilah istilah lain yang sma - dengan definisi sbb: 

“Memohon datangnya manfaat (kebaikan) atau terhindarnya bahaya (keburukan) kepada Allah 
dengan menyebut nama seorang nabi atau wali untuk memuliakan (ikram) keduanya. 11 (Al Hafizh 
al Abdari, al Syarh al Qawim, hal 378). Sumber: Membongkar Kebohongan buku: “Mantan Kiai NU 
menggugat”; Tim Lembaga Bahtsul Masail PC NU Jember. 

Tawassul merupakan salah satu amalan yang sunnah dan tidak pernah diharamkan oleh 
Rasulullah saw, tidak pula oleh ijma para sahabat radhiallahu ‘anhum, tidak pula oleh para tabi’in 
dan bahkan oleh para Ulama serta Imam-Imam besar Muhadditsin. Bahkan Allah 
memerintahkannya, Rasul saw mengajarkannya, Sahabat radhiallahu ‘anhum mengamalkannya. 

Tak ada pula yang membedakan antara tawassul pada yang hidup dan mati. Karena tawassul 
adalah berperantara pada kemuliaan seseorang, atau benda (seperti air liur yang tergolong benda) 
di hadapan Allah swt, bukanlah kemuliaan orang atau benda itu sendiri. 

Boleh berdoa dengan tanpa perantara, boleh berdoa dengan perantara, boleh berdoa dengan 
perantara orang shalih, boleh berdoa dengan perantara amal kita yang shalih, boleh berdoa 
dengan perantara Nabi saw, boleh pada shalihin, boleh pada benda. Misalnya: “Wahai Allah Demi 
kemiliaan Ka’bah”, atau “Wahai Allah Demi kemuliaan Arafah”, dll. (Sumber: Kenalilah Aqidahmu: 
Al Habib Munzir al Musawa). 

Berdoa dengan bertawassul artinya memohon kepada Allah dengan menyebut sesuatu yang 
dicintai dan diridhai Allah. Contohnya: “Ya Allah, berkat kebesaran Nabi-Mu Muhammad saw, 
mudahkanlah segala urusanku Yang Engkau ridhai.” 

Seseorang yang bertawassul berarti mengaku bahwa dirinya penuh kekurangan. Dengan segala 
kekurangannya tersebut, dia sadar bahwa doanya sulit dikabulkan. Oleh karena itu ia pun 
meminta syafa’at kepada sesuatu atau seseorang yang - menurut prasangka baiknya - dicintai 
Allah swt. Inilah hakikat tawassul. (sumber: Mana Dalilnya; Al Habib Novel bin Muhammad 
Alaydrus). 

Tawassul adalah sebab (cara, sarana) yang dilegitimasi oleh syara’ sebagai sarana dikabulkannya 
permohonan seorang hamba. Tawassul dengan para Nabi & Wali diperbolehkan baik di saat 
mereka masih hidup atau mereka sudah meninggal. Karena mukmin yang bertawassul tetap 
berkeyakinan bahwa tidak ada yang menciptakan manfaat dan mendatangkan bahaya secara 
secara hakiki kecuali Allah. Para Nabi dan para Wali tidak lain hanyalah sebab dikabulkannya 
permohonan hamba karena kemuliaan dan ketinggian derajat mereka. Ketika seorang Nabi atau 
wali masih hidup, Allah swt yang mengabulkan permohonan hamba. Demikian pula setelah 
mereka meninggal, Allah juga yang mengabulkan permohonan seorang hamba yang bertawassul 
dengan mereka, bukan Nabi atau Wali itu sendiri. (Sumber: Membongkar Kebohongan buku: 
“Mantan Kiai NU menggugat”; Tim Lembaga Bahtsul Masail PC NU Jember). 

Baginda Nabi Muhammad saw melakukan tawassul 

Dalam hadits dibawah ini akan disebutkan dengan jelas bahwa Rasulullah saw bertawassul 
dengan diri beliau sendiri dan dengan semua Nabi sebelum beliau, yang kesemuanya telah 
meninggal dunia kecuali Nabi Isa as. (Sumber: Mana Dalilnya; Al Habib Novel bin Muhammad 
Alaydrus). 

Sulaiman bin Ahmad bin Ayyub Ath Thabrani dalam Mu’jamul Kabir; Maktabatul Ulum wal Hikam, 
juz 24. cet II Mushil, 1983, hal. 351. Diceritakan sbb: 

Ketika ibunda dari Khalifah Ali bin Abi Thalib ra yang bernama Fathimah binti Asad rha meninggal 
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dunia, Rasulullah saw memberikan pakaiannya untuk dijadikan kain kafan. Kemudian beliau 
memerintahkan Usamah bin Zaid, Abu Ayyub al Anshari, Umar bin Khaththab, dan seorang 
pemuda berkulit hitam untuk menggali lubang kubur. Mereka pun melaksanakan perintah Rasul 
saw. Namun ketika hendak menggali liang lahat, Rasulullah saw memerintahkan mereka untuk 
berhenti. Kemudian dengan kedua tangannya yang mulia, beliau sendiri yang menggali liang lahat 
dan membuang tanahnya. Setelah selesai, beliau berbaring di dasar kubur dan kemudian 
berkata : 

“Allah adalah yang Maha Menghidupkan dan Maha Mematikan dan Dia Maha Hidup dan tidak 
akan pernah mati. Ampunilah ibuku Fathimah binti Asad dan bimbinglah dia untuk mengucapkan 
hujjahnya serta luaskanlah kuburnya, DENGAN HAK (KEMULIAAN) NABI-MU DAN PARA NABI 
SEBELUMKU. Karena sesungguhnya Engkau Maha Pengasih dari semua yang berjiwa kasih.” 

Setelah itu Rasulullah saw menshalatkan jenazah beliau dan memakamkannya dibantu oleh 
Abbas dan Abu Bakar Ash Shiddiq. (Hadits Riwayat Thabrani) Menurut Al Hafizh al Ghimari hadits 
ini merupakan hadits hasan, sedangkan menurut Ibnu Hibban adalah hadits shahih. 

Tawassul para Sahabat radhiallahu ‘anhum dengan Baginda Nabi Muhammad saw setelah beliau 
saw wafat. (Sumber: Mana Dalilnya; Al Habib Novel bin Muhammad Alaydrus). 

Sulaiman bin Ahmad bin Ayyub Ath Thabrani dalam Al Mu’jamus Shaghir; Maktabatul Islami Darul 
Ummar, juz 1. cet I Beirut, 1983, hal. 306. Diceritakan sbb: 

Dalam Sunan Tirmidzi disebutkan bahwa Utsman bin Hunaif ra berkata: 

Ada seorang lelaki tuna netra datang menemui Nabi saw dan meminta beliau untuk 
mendoakannya agar dapat melihat kembali. Pada saat itu Rasulullah saw memberikan dua pilihan 
kepadanya, yaitu didoakan sembuh atau bersabar dengan kebutaannya tersebut. Tetapi lelaki itu 
berkeras minta didoakan agar dapat melihat kembali. 

Rasulullah saw kemudian memerintahkannya untuk berwudhu dengan baik dan membaca doa 
berikut: 

“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon dan berdoa kepada Mu dengan (bertawassul dengan) 
Nabi-Mu Muhammad, Nabi yang penuh kasih sayang. (Duhai Rasul) Sesungguhnya aku telah 
bertawajjuh kepada Tuhanku dengan (bertawassul dengan) -mu agar hajatku ini terkabul. Ya 
Allah, terimalah syafaat beliau untukku. (HR Tirmidzi dan Abu Dawud). 

Imam Tirmidzi menyatakan hadits ini sebagai hadits hasan sahih. Imam Hakim dan Adz Dzahabi 
juga menyatakan hadits ini sebagai hadits shahih. 

Dalam hadits di atas, Rasulullah saw mengajarkan cara kita bertawassul kepada beliau. Tawassul 
seperti ini tidak hanya berlaku ketika beliau masih hidup, akan tetapi juga dapat dilakukan setelah 
wafat beliau saw. Buktinya SEJUMLAH SAHABAT MENGGUNAKAN TAWASSUL INI 
SEPENINGGAL NABI MUHAMMAD SAW. Bahkan mereka mengajarkannya kepada orang lain. 

Ketika menyebutkan hadits di atas, Imam Thabrani menceritakan bahwa ada seorang lelaki yang 
sering kali mengunjungi Khalifah Utsman bin Affan ra untuk menyampaikan kepentingannya. 
Tetapi khalifah Utsman bin Affan ra tidak sempat memperhatikannya. 

Ketika bertemu dengan Ustman bin Hunaif, lelaki itu menceritakan permasalahan yang ia hadapi. 
Utsman bin Hunaif kemudian memerintahkan lelaki itu untuk berwudhu, mengerjakan shalat dua 
rakaat di masjid, membaca doa tersebut di atas dan kemudian mendatanginya untuk diajak pergi 
menemui sayyidina Utsman bin Affan. 
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Setelah melaksankan saran Utsman bin Hunaif, lelaki itu pergi menghadap khalifah Utsman bin 
Affan ra. Sesampainya di depan pintu, penjaga menyambutnya, membawanya masuk dengan 
menggandeng tangannya. Sayyidina Utsman bin Affan ra kemudian mendudukkannya di 
permadani tipis di dekatnya dan kemudian bertanya kepadanya, “Apa Hajatmu ?" Setelah 
menyebutkan semua hajatnya, sayyidina Utsman ra pun memenuhi permintaanya. Kemudian 
beliau ra berkata, “Kenapa baru sekarang kau sampaikan hajatmu? Setiap kali kau butuhkan 
sesuatu, segeralah datang kemari.” 

Ketika meninggalkan kediaman Sayyidina Utsman ra, lelaki itu bertemu dengan Utsman bin Hunaif 
ra. “Semoga Allah membalas kebaikanmu. Sebelum engkau ceritakan perihalku kepadanya, beliau 
tidak pernah memperhatikan hajatku maupun memandangku.” ujar lelaki itu kepada Utsman bin 
Hunaif. 

Jawaban Utsman bin Hunaif: “Demi Allah, aku tidak mengatakan apapun kepadanya (Sayyidina 
Utsman bin Affan ra). Hanya saja aku menyaksikan seorang lelaki tuna netra datang menemuin 
Rasulullah saw mengeluhkan kebutaannya ... (sampai akhir cerita tersebut di atas). 

ISTIGHATSAH 

Al Habib Novel bin Muhammad Alaydrus menjelaskan dalam buku beliau; Mana Dalilnya; sbb: 

Allah swt tidak pernah melarang kita untuk meminta tolong kepada makhluk-Nya. Hanya saja, 
Allah mengingatkan seluruh hamba-Nya, bahwa pada hakikatnya hanya Dia lah yang dapat 
memberi pertolongan. 

Dalam syariat, Istighatsah diartikan sebagai permintaan tolong kepada Nabi, Rasul, atau orang 
saleh - yang masih hidup maupun yang telah meninggal dunia - untuk mendoakan agar ia dapat 
memperoleh manfaat atau terhindar dari keburukan dan lain sebagainya. (Intabih Dinuka fi 
Khathar; Abu Abdillah Alwi Al Yamani; Darul Kutub, Shan’a, 1997 hal. 51). 

Istighatsah Dengan Yang Hidup 

Dalam Shahih Bukhari diceritakan bahwa pada suatu hari Jum’at, ketika Rasulullah saw berdiri 
menyampaikan khutbah, tiba-tiba datang seorang lelaki lewat pintu masjid yang menghadap 
langsung ke mimbar, la berdiri tepat di hadapan Rasulullah saw kemudian berkata: “ Duhai 
Rasulullah, hewan-hewan ternak telah binasa dan jalan-jalan terputus. Berdoalah kepada Allah 
agar la menurunkan hujan kepada kita semua”. Rasulullah saw mengangkat kedua tangannya dan 
berdoa ; “Ya Allah berilah kami hujan, Ya Allah berilah kami hujan, Ya Allah berilah kami hujan.” 
Doa Rasul pun terkabul, hujan turun selama seminggu hingga lelaki itu datang kembali dan 
meminta Rasul untuk berdoa agar hujan berhenti. 

Saudaraku, bukankah Allah Maha Mendengar dan Maha Mengabulkan doa setiap muslim yang 
memohon kepada Nya, lalu mengapa lelaki itu tidak berdoa sendiri? Dan mengapa Rasulullah saw 
tidak berkata: “Mintalah kepada Allah secara langsung, tidak perlu meminta pertolonganku”. 
Sebab lelaki itu menyadari bahwa dirinya penuh kekurangan, la sadar bahwa dirinya belum 
memenuhi semua syarat terkabulnya doa. Rasulullah saw tidak menolak permohonannya, sebab 
sudah menjadi tanggung jawab setiap muslim, terutama pemimpinnya, untuk menolong 
saudaranya sesama muslim dengan segenap kemampuan yang diberikan Allah swt kepadanya. 
Inilah yang disebut dengan Istighatsah. 

Istighatsah dengan Yang Telah Meninggal Dunia. 

Jika kita oleh syariat diizinkan untuk meminta tolong kepada teman kita, kepada guru kita, kepada 
kaum Sholihin, kepada para Malaikat, maka meminta tolong kepada mereka yang telah meninggal 
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dunia hukumnya juga sama. Sebab, setelah meninggal dunia, mereka tetap saudara kita. 

Kita mungkin melihat dan mendengar seseorang yang menziarahi sebuah makam Waliyullah, 
seorang yang shaleh, kemudian berkata: “Wahai Syaikh Fulan, doakan agar kami dapat menjadi 
muslim yang baik, dapat mendidik anak-anak kami dengan benar...” 

Istighatsah semacam ini diizinkan oleh syariat. Sebab pada intinya tidak ada perbedaan antara 
Istighatsah dengan yang hidup atau dengan mereka yang telah meninggal dunia. 

Al Habib Munzir Al Musawa dalam buku beliau: “Kenalilah Aqidahmu” menjelaskan sbb: 

Pada hakekatnya memanggil nama seseorang untuk meminta pertolongannya adalah hal yang 
diperbolehkan selama ia seorang Muslim, Mukmin, Shalih, dan diyakini mempunyai Manzilah di 
sisi Allah swt, tidak pula terikat ia masih hidup atau telah wafat. Karena bila seseorang 
mengatakan ada perbedaan dalam kehidupan dan kematian atas manfaat dan mudharrat maka 
justru dirisaukan ia dalam kemusyrikan yang nyata. Karena seluruh manfaat dan mudharrat 
berasal dari Allah swt, maka kehidupan dan kematian tidak bisa membuat batas dari manfaat dan 
mudharrat kecuali dengan izin Allah swt. Ketika seseorang berkata bahwa orang mati tidak bisa 
memberi manfaat, dan orang hidup bisa memberi manfaat, maka dirisaukan ia telah jatuh dalam 
kekufuran karena menganggap kehidupan adalah sumber manfaat dan kematian adalah 
mustahilnya manfaat. Padahal manfaat dan mudharrat itu dari Allah. Dan kekuasaan Allah tidak 
dapat dibatasi dengan kehidupan dan kematian. 

Al Habib Novel bin Muhammad Alaydrus menjelaskan dalam buku beliau; Mana Dalilnya; sbb: 
Pertama, Pada hakikatnya Para Nabi dan Kaum Shalihin yang dirihai Allah adalah hidup di 
kuburnya. Allah swt berfirman dalam Al Qur’an Surat Ali Imran ayat 169: “ Dan janganlah kamu 
kira orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati, mereka bahkan hidup di sisi Tuhannya dengan 
mendapat rezeki.” 

Kedua, Yang mati masih dapat memberikan manfaat kepada yang masih hidup. 

Dalam Tafsir Ibnu Katsir; (Ismail bin Umar bin Katsir Ad Dimsyqi); juz 2, Darur Fikr, Beirut 1401 H , 
hal. 388. Beliau, Ibnu Katsir ra ketika menafsirkan ayat 105 Surat At taubah yang berbunyi, “Dan 
katakanlah, beramallah kalian, maka Allah dan rasul-Nya serta orang-orang yang beriman akan 
melihat amal kalian.” 

Beliau ketika menafsirkan ayat tersebut berkata: 

“Telah diriwayatkan bahwa semua amal orang yang masih hidup dipertontonkan kepada keluarga 
dan kerabat mereka yang telah meninggal dunia di alam barzakh, sebagaimana dinyatakan oleh 
Abu Dawud ath Thayalisi.” 

Selanjutnya Al Habib Novel bin Muhammad Alaydrus menjelaskan bahwa dalam hadits dibawah 
ini dinyatakan bahwa yang mati masih dapat mendoakan yang hidup. Ini merupakan salah satu 
bukti bahwa mereka masih dapat bermanfaat bagi yang hidup. 

“Sesungguhnya semua amal kalian akan dipertontonkan kepada kerabat dan keluarga kalian di 
kubur mereka. Jika (melihat) amal yang baik, mereka merasa bahagia dengannya. Dan jika 
(melihat) amal yang buruk, mereka berdoa, “Ya Allah, berilah mereka ilham (ide) untuk melakukan 
amal taat kepadamu.” 

Abu Bakar bin Abdullah bin Muhammad bin Abi Syaibah Al Kufi dalam Mushannif Ibnu Abi 
Syaibah menuliskan: Ibnu Abi Syaibah menyebutkan bahwa pada masa pemerintahan Sayyidina 
Umar ra terjadi panceklik. Saat itu Bilal bin Harits Al Muzani berziarah ke makam Rasulullah saw 
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dan berkata : “Duhai Rasulullah saw. Mintakan hujan kepada Allah untuk umatmu, karena 
sesungguhnya mereka telah binasa.” Tak lama kemudian ia bermimpi bertemu dengan Nabi saw 
yang berkata kepadanya: “Temuilah Umar, sampaikan salamku kepadanya dan beritahukan 
bahwa mereka akan memperoleh hujan.” Ibnu Hajar Al Asqalani menyatakan bahwa sanad hadits 
ini shahih. 

Dalam Atsar di atas disebutkan dengan jelas bahwa sahabat Bilal bin Harits al Muzani ber- 
istighatsah dengan Rasulullah saw jauh hari setelah beliau wafat dan tidak ada seorang sahabat 
pun yang menentangnya. 

Tim Lembaga Bahtsul Masa’il PC NU Jember dalam buku : Membongkar Kebohongan Buku 
“Mantan Kiai NU Menggugat Sholawat & Dzikir Syirik” juga memuat & menjelaskan hadits sbb: 

“Diriwayatkan dari Abdullah ra, Nabi saw bersabda: “Hidupku adalah kebaikan bagi kalian dan 
matiku adalah kebaikan bagi kalian. Ketika aku hidup kalian melakukan banyak hal lalu dijelaskan 
hukumnya melalui aku. Matiku juga kebaikan bagi kalian, diberitahukan amal perbuatan kalian. 
Jika aku melihat amal kalian baik maka aku memuji Allah karenanya. Dan jika aku melihat amal 
kalian yang buruk, maka aku memohonkan ampun untuk kalian kepada Allah.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar dalam Musnadnya. Hadits di atas menunjukkan bahwa 
meskipun Rasulullah saw sudah meninggal, beliau tetap bermanfaat bagi umatnya, seperti bisa 
mendoakan dan memohon ampun kepada Allah untuk umatnya. Oleh karena itu dibolehkan 
bertawassul dan ber-istighatsah dengan beliau, memohon didoakan oleh Beliau saw meskipun 
beliau sudah meninggal. 

“Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar ra, bahwa suatu ketika kaki beliau terkena mati rasa, maka 
salah seorang yang hadir mengatakan kepada beliau: “Sebutkanlah orang yang paling anda 
cintai.” Lalu Ibnu Umar berkata: “Yaa Muhammad.” Maka seketika itu kaki beliau sembuh. 

Hadits shahih ini diriwayatkan oleh Imam al Bukhari dalam al Adab al Mufrad. Hadits di atas 
menunjukkan bahwa sahabat Abdullah bin Umar ra melakukan Tawassul & Istighatsah dengan 
menggunakan redaksi Nida’ (memanggil) “Yaa Muhammad” yang artinya “adrikni bi du’aika yaa 
Muhammad” (tolonglah aku dengan doamu kepada Allah wahai Muhammad). Hal ini dilakukan 
setelah Rasulullah saw wafat. Sehingga hadits ini menunjukkan bahwa bertawassul dan 
beristighatsah dengan Rasulullah saw setelah beliau wafat meskipun dengan menggunakan 
redaksi nida’ (memanggil), yang berarti nida’ al mayyit (memanggil seorang Nabi atau Wali yang 
telah meninggal) bukanlah termasuk syirik. 

Al Habib Zain bin Ibrahim bin Sumaith menjelaskan bahwa : Para Nabi as, demikian pula orang- 
orang yang syahid, tetap hidup dalam kubur mereka, yakni dengan kehidupan alam barzakh. 
Mereka mengetahui -apa yang Allah kehendaki untuk mereka ketahui- terkait dengan berbagai 
keadaan di alam ini. Pastinya, kehidupan para Nabi as, dan orang-orang yang mewarisi mereka, 
lebih utuh dan lebih sempurna daripada kehidupan orang-orang yang mati syahid , karena mereka 
memiliki kedudukan yang lebih tinggi dibanding orang-oarng yang mati syahid. Dalilnya adalah 
firman Allah swt: “Maka mereka itu akan bersama-sama dengan orang yang diberi nikmat oleh 
Allah, (yaitu) para Nabi, Para Pecinta Kebenaran, Orang-orang yang Mati Syahid, dan Orang- 
orang Shalih. Metreka itulah teman yang sebaik-baiknya.” - QS An Nisa : 69. 

Dalam hadits-hadits shahih dinyatakan bahwa mereka tetap dalam kondisi hidup, dan bumi tidak 
memakan hasad mereka. Anas ra mengatakan Nabi saw bersabda: “Pada malam saat aku 
mengalami Isra’, aku menemui Musa as berdiri di atas kuburnya di bukit pasir merah (Muslim: 
2385). 
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Beliau saw bersabda, “Sesungguhnya Allah mengharamkan bagi bumi memakan jasad para Nabi. 
(Disampaikan oleh Abu daud: 1047, An Nasai: 1374, Ibnu Majah: 1085, Ad Darimi: 1572, dan 
Ahmad: IV:8, dari riwayat Aus bin Aus ra). 

Disebutkan pula dalam sebuah riwayat bahwa mereka pun bershalawat dan beramal seperti 
mereka hidup. Diantaranya adalah sabda Nabi saw, “para Nabi hidup dan shalat di kubur mereka.” 
(Disampaikan oleh Abu Ya’la dalam al Musnad dari hadits riwayat Anas bin Malik ra). 

Para Ulama mengatakan, kwenyataan ini tidak bertentangan dengan ketentuan bahwasanya 
akhirat bukan negeri Taklif (pembebanan) atas kewajiban ataupun amal. Amal dapat terlaksana 
walau tanpa ada pembebanan, yakni hanya untuk dinikmati. 

Al Imam al Habib Abdullah bin Alawi al Haddad (Shahibur Ratib) mengatakan: sesungguhnya 
manfaat yang diberikan orang-orang yang sudah wafat kepada orang-orang yang masih hidup 
lebih banyak daripada manfaat yang diberikan orang-orang hidup kepada mereka. Karena orang- 
orang yang masih hidup sibuk dengan perhatian mereka pada masalah rizqi hingga hal tersebut 
terlalaikan. Sementara orang-orang yang sudah wafat telah terlepas dari masalah rizqi duniawi 
dan tidak memperdulikannya lagi kecuali berupa amal-amal shalih yang mereka persembahkan. 
Mereka tidak memiliki keterkaitan (dengan masalah rizqi) kecuali dengan amal-amal mereka itu, 
seperti halnya para malaikat. 

Ketahuilah, pemaparan di atas tidak bertentangan dengan sabda Nabi saw, “Jika anak Adam 
(manusia) mati, terputuslah amalnya kecuali tiga.” (Disampaikan oleh Muslim: 1631 dan yang 
lainnya, dari hadits riwayat Abu Hurairah ra). Maksudnya, amal seseorang untuk dirinya itu sendiri 
terputus, yaitu amal yang terkait dengan beban kewajiban beramal untuk mendapatt ganjaran. 
Amal seperti ini terputus baginya karena kematiannya. Adapun amalnya (orang yang telah wafat) 
untuk orang lain, seperti doa dan permohonan ampunan yang ia lakukan untuk orang yang masih 
hidup, pada hadits tersebut tidak menunjukkan adanya keterputusan amal. Bahkan, sebagaimana 
telah dipaparkan sebelumnya, amalnya tetap berlaku setelah mati. (Sumber: Majalah Al Kisah no. 
01, tanggal 11-24 Januari 2010). 

Link Asal: 

www.fb.com/Alfaqir.ila.rohmati. Robb/notes/389808938099 

F0020. MENGENAL RAJAH - WIFIQ - JIMAT 

Oleh Mbah Jenggot 

Rajah atau Jimat atau dalam bahasa Arabnya tamimah sebenarnya secara asal adalah jimat 
penjaga yang ditulis dan dikalungkan pada anak kecil untuk menangkal penyakit ‘ain[1j. Namun, 
pengertian itu semakin luas dan melebar sehingga setiap jimat penjagaan apa pun bentuknya 
adalah dinamakan tamimah. 

Jimat ini pun tidak luput dari penilaian syirik dari sebagian jamaah takfir, dengan mengambil dasar 
hadits shahih riwayat Ahmad berikut: 

'fjQ\j Jj k 

“Sesungguhnya suwuk (rukyah), jimat dan pengasihan adalah syirik.” 

Penilaian seperti itu adalah bentuk penilain yang tergesa-gesa serta tidak di dasari pemahaman 
yang baik. Anehnya lagi mereka kadang hanya memahami hadits lewat terjemahan dan kemudian 
tanpa pemikiran yang obyektik ikut berkomentar memberi hukum tanpa memperhatikan sama 
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sekali pendapat-pendapat ulama terpercaya. 

Imam al-Munawi menjelaskan, menggunakan rukyah (kecuali yang syar’iyyah), jimat dan pelet 
(pengasihan) dianggap syirik sebagaimana dalam redaksi hadits, karena hal-hal di atas yang 
dikenal di zaman Rasulallah sama dengan yang dikenal pada zaman jahiliyah yaitu ruqyah (yang 
tidak syar’iyyah), jimat dan pengasihan yang mengandung syirik. Atau dalam hadits, Rasulallah 
menganggap rukqah adalah syirik karena menggunakan barang-barang tersebut berarti 
pemakainya mengi’tikadkan bahwa benda-benda itu mempunyai pengaruh (ta’tsir) yang bisa 
menjadikan syirik kepada Allah. 

Imam ath-Thayyibi menanggapi hadits tersebut bahwa yang dimaksudkan dengan syirik pada 
hadits di atas adalah mengi’tikadkan bahwa jimat tersebut mempunyai kekuatan dan bisa 
mempengaruhi (kekuatan merubah sesuatu) dan itu jelas-jelas bertentangan dengan ke-tawakkal- 
an.[2] 

Di bagian lain al-Munawi menjelaskan bahwa pengguna jimat sama dengan melakukan pekerjaan 
ahli syirik yang mengi’tikadkan bahwa jimat tersebut dapat menolak takdirnya yang sudah tercatat. 
Namun, jika jimat tersebut berupa asma atau kalam Allah atau dengan (tulisan berbentuk) dzikir 
Allah yang tujuannya untuk ber-tabarruk kepada Allah atau penjagaan diri serta tahu bahwa yang 
dapat memudahkan segala sesuatu adalah Allah maka hal itu tidak diharamkan. Pendapat ini 
disampaikan Ibnu Hajar yang dikutip oleh al-Munawi dalam Faidh al-Qadir.[3] 

Sedangkan wifiq adalah semacam jimat yang cara penulisannya dikembalikan pada kesesuaian 
hitungan dan dalam bentuk tertentu. Wifiq ini dapat bermanfaat untuk segala hajat, mengeluarkan 
orang yang dipenjara, memudahkan orang yang melahirkan dan lain-lain. 

Ibnu Hajar al-Haitami dalam Fatawi Haditsiyyah-nya menjawab: hukum menggunakan wifiq 
tersebut adalah boleh jika digunakan untuk hal-hal yang diperbolehkan syari’at dan jika digunakan 
untuk melakukan hal haram maka hukumnya haram. Dan dengan ini, kita dapat menjawab 
pendapat al-Qarafi (ulama Malikiyyah murid ‘Izzuddin bin ‘Abdissalam) yang menegaskan bahwa 
wifiq adalah termasuk bagian dari sihir.[4] 

Di antara ulama Islam yang ahli dan berkecimpung secara langsung dengan pembuatan wifiq 
adalah Imam al-Ghazali. Bahkan Shohabat Abdurrohman bin auf RA. menulis huruf-huruf 
permulaan AlOur'an dengan tujuan mnjaga harta benda agar aman, Imam sufyan al tsauri 
menuliskan untuk wanita yang akan melahirkn dan digantung didada , ibnu taimiyah al harrani 
menulis QS Hud.44 didahi orang yang mimisan. 

Dan jika wifiq dinilai syirik, maka berarti pula menuduh Abdurrohman bin auf,Imam Hujjatul Islam 
al-Ghazali dan ulama-ulama adalah pelaku syirik, dan itu tidak akan pernah diucapkan kecuali oleh 
orang-orang yang mulutnya tidak dikunci dengan adab syari’at. 


[1] Penyakait yang punya kekuatan membunuh yang muncul dari pandangan mata. 

[2] Faidhul Qadir 2/426. 

[3] Ibid. 6/223. 

[4] Fatawi Haditsiyyah hlm. 2. 


PENGOBATAN ALTERNATIF (Hasil Bahtsul Masaail PCNU Mojokerto) 

Deskripsi Masalah : Faktor ketidak berhasilan pengobatan medis, keterbatasan dana yang dimiliki, 


v.islamuna.info 






AQIDAH | 1379 j 


atau sugesti kepercayaan semata pada orang pintar, telah menjadikan perhatian orang beralih ke 
sistem pengobatan alternatif / tradisional, antara lain : memanfaatkan asma Allah, suwuk, hinga 
sebutan "ruqyah syari'ah" memindahkan wujud penyakit ke binatang (kambing) atau telur hewan 
unggas (angsa / banyak), mengubur benda ke dalam tanah, nangap orang membaca manqib 
Syeh abdul Qodir Al Jaelani, mencari pasangan sihir dengan memperbantukan jaran kepang, 
mengikuti saran sesajen dukun perewangan, mendatangkan jin mahluq tertentu agar masuk ke 
tubuh orang dan dalam alam ketidak sadarannya jin itu memberikan saran pengobatan. Praktek 
pengobatan dengan melalui kondisi ketidak sadaran beriring pembacaan Ayat-ayat Al Quran telah 
menjadi ciri : Ruqyah Syari'ah dan sejenisnya. Kondisi tersebut berbeda dengan praktek 
pembiusan total pra operasi (bedah klinis) atau pingsan alami. 

Pertanyaan : a. Pengobatan alternatif menempuh cara yang bagaimana dibenarkan oleh hukum 
islam ? 

Jawaban : Adalah setiap cara yang tidak bertentangan dengan syari'at islam. 

Prinsip pengobatan Alternatif dalam Islam adalah : 

- Bila menggunakan bacaan-bacaan : - bacaanya tidak dirubah 

- Tidak mengandung unsur syirik kepada Allah. 

- Bila menggunakan obat-obatan : - tidak dari unsur yang najis 

- Tidak berdampak negatif 

- Bila menggunakan zimat dan tamimah : - tidak dari unsur yang najis 

- Tidak berdampak negatif 

1. 151 2 ^ <_jU jJl 

o y Ullapt aJVI 01 jt aAT Aj j IjJt i« r S"\ j^Slj <3!A»!>U 1 ^y jit y *-~Jl y*—Jl ^UJt <3 : 

jXiu J,t SjiJl i-* ^JLj OUoVt 01 ijyOtjJt («UjSll <_j1 y*^> ,1-fcJl «'-*Jl <3 •■iiU 

i 0_jjxJL; aJLs-^t *>Ue- yS" {js-yiS aJU^j s.Lp-^j ^Ijip^Ij jUsiVt 

1 ■ -JJ Ajj^S/1 AjIjC*j^|1j JlJl AjU-j Am^JUa CjV*b/l „I y aJp^ 1 y A^auJI jj**)! 1 jULla \ja\j£ y£ 

«t J»j kjali «tja-jly J\ ^IjjSlU *jUl~>Ml .1IfcjU cj’jI jl 01 jCy>*Jt <3 J lfc*U yx~Jl <3 !>Up1j 

a>aa a iSl Aji oJl» ^ 1 Jj»j (3 jt y*- S.sliJl y J-~j OUS i^J U J,l*j a& 1 (jli^ Jl |*jtjj«Jl 

01 (jjJtPAlil ^ <3jU- J-**jl) (jujsjUit I—*j-a 2J OJpr A-i^l SjUJI Ol Jjj aJp J—I^Jl J)JUp iiy» 

< aJU^- )l a^jIjp oJlS’j ijj 1-1 ^tjjSll y* aj (jycu-j y* 0l5"j jJjj ^yL L» <J U'1 jy- OJLii <y* 0l£” 01 JUL 

01 fl y jt» V'j Oj*ilj jlj~“^t y Jj j»*—1' o-* OJJi ^^-1» Op-t ^jU <y>j-i jy JJji-\ j* «Jj ^^jU Ua l _ r Jj 

_»1 Vlj «Ua^Jjcj 01» OJLii Jj>- JaiipI 01 Jj Aj J-ajcJ A^i*j . 

b. Upaya prefentif apa perlu disiagakan agar tidak terjadi pengorbanan aspek aqidah keimanan 
baik oleh fasilitator atau pasien / keluarga yang memerlukan pengobatan ? 

Jawaban : Menjelasklan kepada pasien bahwa pengobatan alternatif ini hanya usaha, semua 
Allah-lah yang menentukan 

1.6 — 5 y» cSjj-ili ou«-j 


lilJu <_$jJlj ^iJlj ^jaiJlj (3(J yjj <_jj-iJtj J5”^lj jUl5” ^jiUJt <_jUj>^ 1 ot JLi^l yA ot J-jsU-tj 

kiUij ijJjLiit J-aI» Jj j»I^J Jj-J Aji £*pS| 1 j OV_j» «jiS” yii I4J Al)l LfL*Pr ijji j\ ^Uj'^lj jilS” 
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aJ )1 ( y ^JLp JL-jJI ojJS ot> y^l ' yS' a^» a ))1 LgjLL?- oyu k—Ju Jb*»l j^li 4 JLobl ob 0 ^IjIaJI 

y» (S** J^ ^ '~~t£ l4~~~*j <_jl~*Sll Oy. J«r ^SJ J,Uj <3)1 y> J f* 01 hh&\ j*j J,Uj 

J,Uj <3)1 f.Li 01 (^Uit yi L »yk Vj^Lc- UjM? <_jL»*S|1 O*. 01 j auI y jjjil ot Sjcs -1 J^br 

•M.oujl (.L-iSlU 

c. Pemasangan rajah / wifik / azimat, penagkal dan penyajian uba rampe berjenis bunga, jajan 
pasar, rupa-rupa nasi perdukunan dan sebagainya apakah tergolong ikhtiar yang dibenarkan oleh 
syariat Islam ? 

Jawaban : Sama dengan jawaban sub a., Ibarat sama dengan sub a., Kumpulan Bahtsu Lirboyo.. 

d. Benarkah keris, besi kuning, akik, atau benda lainnya bisa di puasa-i, bisa mempunyai kekuatan 
tertentu, dan bolehkah kita mempergunakannya ? 

Jawaban di: Tidak punya kekuatan, tetapi hanya keistimewaan saja. 

Referensi : 

Um Al Barohin 

Fath al wahhab Juz : 2 Hal: 151 
Hamisy fath al wahhab Juz : 2 Hal: 151 

<waj L. ily^a : 

4 J jjaJl (JjliJl l J-sfilLt AjlS 0 ^ij UOp-t Orjt ^Js- KAP- <_£ iO\jp- _}Jt Ot 

Jiy !>l» aJtU a y j aJs^Ij }b j»L*Jl joJUJlj J,U«j «.sl yu\ liJliil J*s<aiiJ.l j*^Jl { y—jj AjLL,.» ^ kL# jt aJIS <j5 yj 

JS" Js- y»\y t) JaJ' y ^y) .(jOi «UiU- JT UI) JjI» ja J*- Jl» Oy-f- U }\ J-Uu t>\y 

!>U aJj») J^S'Sll *PrJ ^Js- y j *-• jV JUj KAP- £ juOlib jt jJ JUj 4))t Js- £ Jb£ ^jU.1 Ij^ y>j J^Slt J 

«ji jjjJ <U.sb«Jt <- r >lw>Sll 01 ": Jl» y l^ijt ^Jt « yi I bs s\j> ot jbecJLi i—*h\jj ift\ bs s\j> ot J-»^ (aJs^Ij 

J,jt y j bt< Liil J[ J<3)1 . 

K^aj b» 151 ajL^w» 2 f.j*- (_r^U» : 

iy IMjael aJ^I of jt aAT bij^J Ijotj \y~j y*** (y&p-j yr—J\ ^L<jt ^ : ih—*') 

l Js- jhiu O—P- (J,t iyi it A-isalil) DLJ^I bf j*UjSll <_jb»w’t >»«-- O 9 J*J ^ 

«•jb t Sll o!>Ljs>«iil . b»I*jj *>b^f- jiS” *-hij iSO^/lj ibs'^l 

j jlptp-tylj ijy^)j\ ,y\j£z Ajbcu^^flj _Ul kaja^ A^juil __ j *h-*\y <u^3stjt!l jySil j^ Co* ^yfc b*j 

iy\jJ\ ih-*\y Aj->jSll ^'jjSlb iJ—A* 14 *Ip yjjzt ^ 01 jjA y*~ Jl (3!^lj 1 y£ 

M a<S l y£ Ail ": iijait cJli ^_jjJl lij»j Jjt y- i_y*j SibUl ^yr liJLii i—AA J,Uj <3)1 J,! j*-5lj*il «fl yj 

jLjJail JA J-« jJJ O y r Aji^l SiUJl OL Jjj ." ^bli^U (»!>LJlj SMs<ail ^ .lc- J-» jJl Jj-s^ Ai Ajk 

Sjvjbt ^IjjSll j* aj (jycu«j Ol^j jhj ,jL U J^15” l p jAi» Ijv^- liJLii ^bco 01^" 01 Jbb ot ijJ>pxd\ f (3jU=- 
jlj—Sll j* Jj j?«-Jl Olii '^>-f ^j- 5, Jjljjl-1 «Jj Ua eiJb^ ^ a*j1_)p cJli'j 

—»1 ’i/tj al »yh aJUj 0^» Olii Jj>- Xh&\ 01 y£j Jj a< J-»xJ <ui*J 01 j*l y- y» Mtj ij lj 

Dalam ajaran Islam ada sebuah istilah yang boleh jadi dapat membuat momok bagi penganut 
agama lain atau orang Islam sendiri dengan istilah “kafir”. Dewasa ini aksi pengkafiran terhadap 
kelompok atau golongan yang dipandang sebagai lawan dan berbeda keyakinan dan penafsiran 
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terhadap ajaran agama seolah-olah telah dianggap lumrah. Sikap pengkafiran ini lahir sebagai 
upaya untuk mendiskreditkan pihak yang dianggap sebagai lawan. Padahal sebagaimana yang 
telah kita ketahui bersama, bahwa menuduh orang lain kafir berarti menghalalkan harta benda dan 
darahnya. 

Perlu diperjelas apa yang bisa dijadikan sebagai parameter batasan kafir menurut Islam ? 

Hal-hal menyebabkan seorang muslim keluar dari Islam (murtad) adalah: 

1. Keyakinan, meliputi: Mengingkari / meragukan ajaran-ajaran pokok agama Islam menyangkut 
sifat-sifat ketuhanan, kerasulan, kitab2 Allah SWT, malaikat< dan hal-hal gaib yang harus di 
yakini karena bersumber dari Al-Qur’an atau hadits secara shorih, seperti wujudnya sorga, 
neraka, hari kiamat, jin dan lain-lain. Mengingkari hukum-hukum Islam yang sudah di sepakati 
oleh para ulama Ahlussunnah wal jama’ah (mujma’ ‘alaih) dan diketahui oleh masyarakat islam 
secara luas dan mutawatir. 

2. Perbuatan, meliputi : Melakukan ritual peribadatan agama lain, seperti menyembah berhala, 
dan lain-lain. Ucapan atau perbuatan secara sengaja untuk menghina atau melecehkan Allah 
SWT, kitab-kitab Allah, para nabi, malaikat, dan tanda-tanda kebesaran Islam yang harus di 
hormati, seperti ka’bah dan masjid. 

Menjatuhkan vonis kafir kepada seorang yang diketahui beragama Islam tidak boleh dilakukan 
sebelum diketahui secara pasti berkeyakinan yang menyebabkan kufur atau mekakukan 
perbuatan yang mengakibatkan kufur (murtad). Menuduh orang beragama Islam secara 
sembarangan dapat mengakibatkan hukum kufur bagi penuduh. 

il)t 

jpi ji &.!b cjt y j i y\i ^ A ^Jl *JLap- jt-f» <3 Alil j«-fsAA 

i_r^ A'J ij* uy*l***l' Cr* (A - (A-ll (A' Ai 

J S-» 1 J ^ Ab U* ^'j JJ' dAj U ^ 

JLajuI —J L» d)t Ai £j***>~\ ^Jlj (3 (l)t ^ Slj AjLc^-l aJ iP Ab J* (3 ^ ^ 

A aJ Lc. VI aLSJI ja jdS J ^a A* £A“V' 

a j\yA A jj jji y» a s- u ji&t A«A' i A d-*-^ ^ iA’ r ^a* A % ^ e ’j (A* 

ijA' ja ijjyj’ 'A 

A*ai L» 61 ’.ys ^ |iL» j) J^st A' <3 : 

(J y A A** A) A Ajtf DA** J aJA Dt Ai OULt^l dljli UA’i ^Jl cfJJL» A■a’A?) 

ylll (aA) ja (A) AK> a>U*~*< (aSiU A) j'W’ ,jjf (Ajl^irfl d^) A* A» 'k’-lj J^" *-*j-* 5 .y* 

(A) >• p-fA £-*j**1' A) (A AjSltj t aL-j A (A) *^ 

U5" A Aiil aaJ i a^j^JIS" Aj^i tlr 4 

StjlsfiJlS'’ A^J A A^l$o-t f(A) A’ 


ot ot (A') oUipj aj a' iA ob c«^j) f (A ob «^Ab 2^* j fj^b 

^ DL*o^t A" Aj 4 tJlti JUaij jl Dt «JbJLi a<^ (i^a*A A) J^ *—,iJLii Jili JU<ai 

A^b A>l)ail t A' V (vA' A ■ s b- 9r V' (3 d^* • «JLfsr liJUi 
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F0029. PANDANGAN AHLUL BAIT TERHADAP SYIAH 1 

Oleh Sayeed Achmad 

Daripada Zaid bin Wahb al-Juhani katanya: Apabila al-Hasan bin ‘Ali a.s. ditikam di al-Madain aku 
datang menemuinya dalam keadaan dia mengadu kesakitannya. Maka aku pun berkata 
kepadanya: “Apa pandanganmu wahai anak Rasulullah kerana sesungguhnya orang ramai dalam 
keadaan kebingungan (dengan apa yang berlaku)? Dia pun menjawab: “Demi Allah! Aku fikir 
Mu’awiyah lebih baik untukku daripada mereka-mereka ini. Mereka mendakwa bahawa mereka 
adalah Syi’ahku tetapi mencari peluang untuk membunuhku, merampas barangan berhargaku dan 
mengambil hartaku. Demi Allah! Jikalau aku mengadakan perjanjian dengan Mu’awiyah, dia akan 
melindungi darahku dan aku merasa aman dengan (perlindungannya) terhadap keluargaku. Itu 
adalah lebih baik daripada mereka (Syi’ah) membunuhku lalu akan terabailah kaum keluargaku 
dan isteriku. Demi Allah! jikalau aku memerangi Mu’awiyah mereka akan menangkap aku 
sehingga mereka akan menyerahkanku kepadanya (Mu’awiyah) sebagai tawanan. Demi Allah! jika 
aku mengadakan perdamaian dengannya dan aku dalam keadaan mulia adalah lebih baik 
daripada dia membunuhku sebagai tawanan atau dia akan membantuku lalu ia menjadi ikutan 
kepada Bani Hasyim di akhir zaman. (Rujukan: Ahmad bin Ali bin Abi Talib at-Thabarsi al-lhtijaj jil. 
2 hal. 290) 

Kesimpulan: 

1. Ahlul Bait iaitu Sayyidina Hasan r.a. yang didakwa oleh Syi’ah sebagai imam kedua mereka 
tidak percaya terhadap golongan yang mendakwa sebagai pengikutnya iaitu golongan Syi’ah. 

2. Sayyidina Hasan r.a. menyedari bahawa Syi’ah telah cuba untuk membunuhnya dan merampas 
segala hartanya. 

3. Sayyidina Hasan r.a. juga menyedari bahawa Syi’ah hanyalah golongan pembelot yang hanya 
mendakwa sebagai pengikut setia sahaja. 

F0030. PANDANGAN AHLUL BAIT TERHADAP SYIAH 2 

Oleh Sayeed Achmad 

Syi’ah: Imam Maksum Menjadikan Laknat Kepada Sahabat Nabi S.A.W. 

Sebagai Wirid Selepas Sembahyang. Daripada Husain bin Thuwair dan Abi Salamah as-Sarraj, 
kedua-duanya berkata: “Kami mendengar Abu Abdillah a.s. melaknat selepas setiap sembahyang 
fardhu empat orang lelaki dan empat orang perempuan iaitu si-fulan, si-fulan, si-fulan dan 
Mu'awiyah serta ia menyebut nama mereka dan si-fulanah, si-fulanah[1j, Hindun dan Umm al- 
Hakam iaitu saudara perempuan Mu'awiyah”. (Rujukan: Muhammad bin Ya’kob al-Kulaini al-Furu’ 
min al-Kafi jil. 3 hal. 342). 

Kesimpulan: 

1. Syi’ah mengatakan imam maksum di sisi mereka mengajarkan supaya melaknat sahabat- 
sahabat Nabi s.a.w. selepas setiap kali sembahyang. 

2. Syi’ah bukan sekadar membenci, mengkafirkan dan melaknat sahabat-sahabat Nabi s.a.w. 
bahkan lebih dari itu menjadikan laknat kepada mereka sebagai amalan rutin harian. 

F0031. PANDANGAN AHLUL BAIT TERHADAP SYIAH 3 

Oleh Sayeed Achmad 

Syi’ah: Abu Bakar Dan Umar Dilaknat Oleh Allah, Malaikat Dan Sekalian Manusia 
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Hannan daripada ayahnya daripada Abi Ja’far a.s. (Muhammad al-Baqir), katanya (perawi iaitu 
ayah Hannad): saya berkata kepadanya: “Apakah anak-anak Ya’kub itu adalah nabi-nabi? Beliau 
(Abu Ja’far) menjawab: “Tidak! Tetapi mereka adalah keturunan anak nabi-nabi. Mereka tidak 
meninggalkan dunia kecuali dalam keadaan bahagia, bertaubat dan mengingati apa yang mereka 
lakukan. Sesungguhnya syaikhain (dua orang syaikh. Maksud syaikhain di dalam kitab-kitab 
Syi’ah ialah Abu Bakar dan Umar) telah meninggalkan dunia dalam keadaan tidak bertaubat dan 
tidak mengingati apa yang mereka berdua lakukan terhadap Amir al-Mukminin (Ali) a.s.. Maka 
la’nat Allah, malaikat dan sekalian manusia ditimpakan keatas mereka berdua”. (Rujukan: 
Muhammad bin Ya’kob al-Kulaini ar-Raudhah min al-Kafi jil. 8 hal. 246). 

Kesimpulan: 

1. Syi’ah mengatakan Sayyidina Abu Bakar dan Umar r.a. telah melakukan kezaliman terhadap 
Sayyidina Ali bin Abi Talib r.a. dan meninggal dunia dalam keadaan tidak bertaubat di atas 
dosa tersebut. 

2. Syi’ah mengatakan Sayyidina Abu Bakar dan Umar r.a. dila’nat oleh Allah, malaikat-malaikat 
dan sekalian manusia. 

F0032. PANDANGAN AHLUL BAIT TERHADAP SYIAH 4 

Oleh Sayeed Achmad 

Syi’ah: Kepercayaan Kepada Imam Dua Belas Adalah Rukun Islam Paling Utama 

Daripada Abi Fudhail daripada Abi Jaafar a.s. katanya: “Islam ditegakkan di atas lima perkara; 
sembahyang, zakat, puasa, haji dan walayah. Tidak diseru kepada mana-mana rukun 
sebagaimana seruan kepada al-Walayah”. 

Daripada Fudhail bin Yasar daripada Abi Jaafar a.s. katanya: “Islam dibina di atas lima perkara, di 
atas sembahyang, zakat, puasa, haji dan walayah. Tidak diseru kepada mana-mana rukun 
sebagaimana seruan kepada al-Walayah”. Lalu manusia mengambil keempat-empatnya dan 
meninggalkan yang ini, iaitu al-Walayah ”. Daripada Ibn al-‘Arzami daripada ayahnya daripada 
Ja’far as-Sadiq a.s. katanya: “Asas-asas Islam ada tiga, sembahyang, zakat dan al-Walayah. 
Tidak sah (beriman atau menegakkan) salah satu daripadanya kecuali mesti disertai dengan dua 
asas lagi”. (Rujukan: Muhammad bin Ya’kob al-Kulaini al-Usul min al-Kafi jil. 2 hal. 18). 

Kesimpulan: 

1. Rukun Islam Syi’ah berbeza dengan rukun Islam Ahl as-Sunnah Wa al-Jama’ah dan perbezaan 
pada rukun agama membawa kepada perbezaan dari segi akidah. 

2. Syi’ah mengatakan Ahl as-Sunnah telah meninggalkan rukun Islam terpenting di sisi mereka 
iaitu al-Walayah dan hanya mengambil empat rukun sahaja. 

3. Syi’ah telah menolak salah satu rukun Islam paling utama di sisi Ahl as-Sunnah iaitu mengucap 
dua kalimah syahadah. 

4. Syi’ah mengatakan ibadat sembahyang dan zakat Ahl as-Sunnah dan ibadat-ibadat yang lain 
tidak sah kerana tidak disertakan dengan al-Walayah iaitu kepercayaan kepada dua belas 
imam sebagaimana pegangan Syi’ah[1j. 


[1] Dua belas imam Syi’ah itu ialah: 

1. 'Ali bin Abi Talib (wafat 40 H) 

2. Hasan bin 'Ali (wafat 50 H) 

3. Husain bin 'Ali (wafat 61 H) 
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4. 'Ali Zainal 'Abidin bin Husain (wafat 94 H) 

5. Muhammad al-Baqir bin 'Ali Zainal 'Abidin (wafat 117 H) 

6. Ja'far as-Sadiq bin Muhammad al-Baqir (wafat 148 H) 

7. Musa al-Kazim bin Ja'far as-Sadiq (wafat 183 H) 

8. 'Ali ar-Ridha bin Musa Kazim (wafat 202 H) 

9. Muhammad al-Jawaad bin 'Ali ar-Ridha (wafat 220 H) 

10. 'Ali bin Muhammad al-Jawaad (wafat 254 H) 

11. Hasan bin 'Ali al-'Askari (wafat 260 H) 

12. Muhammad bin Hasan al-'Askari al-Mahdi (ghaib 260 H). 

F0044. MEMAHAMI MOTTO KEMBALI KEPADA 
AL-QUR'AN & SUNNAH 

Oleh Udeung Watt 

Golongan Salafi&Wahabi memiliki motto ‘Kembali kepada al-Qur'an dan Sunnah’. Mereka 
mengajak umat untuk kembali kepada al-Qur'an dan Sunnah. Kenapa? Karena, tentunya, al- 
Our'an dan Sunnah merupakan sumber ajaran Islam yang utama yang diwariskan oleh Rasulullah 
SAW, sehingga siapa saja yang menjadikan keduanya sebagai pedoman, maka ia telah 
berpegang kepada ajaran Islam yang murni dan berarti ia selamat dari kesesatan. Bukankah 
Rasulullah SAW menyuruh yang sedemikian itu kepada umatnya ? 

Secara global, motto ‘Kembali kepada al-Qur'an dan Sunnah’ ini jelas tidak akan ditentang oleh 
siapapun, bahkan semua umat harus mengikutinya agar selamat. Namun mungkin banyak orang 
bertanya, mengapa Ibnu Taimiyah&Muhammad bin Abdul Wahab yang menyerukan hal se-bagus 
dan se-ideal itu dianggap sesat oleh para ulama di zamannya ? Mengapa pula paham 
Salafi&Wahabi yang merujuk semua ajarannya kepada al-Qur'an dan Sunnah dianggap 
menyimpang bahkan divonis sesat ? Dan apakah para ulama terdahulu di zamannya selain kedua 
ulama ini seolah tidak mengajak kepada hal yang sama ? 

Mari kita perhatikan permasalahan ini satu demi satu, agar terlihat jelas ‘sumber masalah’ yang 
ada pada sikap yang terlihat sangat ideal tersebut. Mari kita cermati dengan hati yang lapang dan 
objektif agar kita tidak terjerumus dalam pola pikir satu arah yang hanya mau melihat dan 
mendengar hanya karena kita sudah terlanjur ‘taqlid’ pada satu sumber informasi saja, hingga 
akhirnya dengan angkuhnya kita membenarkan tanpa ada ‘perbandingan’ sedikitpun. Karena 
dengan jalan ini, insyaAllah kita mendapatkan jawaban kebenaran yang sesungguhnya, bukan 
‘pembenaran’ yang menuruti hawa nafsu semata. 

1. Prinsip"Kembali kepada al-Qur'an dan Sunnah"adalah benar secara teoritis, dan sangat ideal 
bagi setiap orang yang mengaku beragama Islam. Tetapi yang harus diperhatikan adalah, apa 
yang benar secara teoritis belum tentu benar secara praktis, menimbang kapasitas dan kapabilitas 
(kemampuan) tiap orang dalam memahami al-Qur'an&Sunnah sangat berbeda-beda. Maka bisa 
dipastikan, kesimpulan pemahaman terhadap al-Qur'an atau Sunnah yang dihasilkan oleh 
seorang'alim yang menguasai Bahasa Arab dan segala ilmu yang menyangkut perangkat 
penafsiran atau ijtihad, akan jauh berbeda dengan kesimpulan pemahaman yang dihasilkan oleh 
orang awam yang mengandalkan buku-buku ‘terjemah’ al-Qur'an atau Sunnah. Itulah kenapa di 
zaman ini banyak sekali bermunculan aliran sesat! 

Mengapa ? Tentu karena masing-masing mereka berusaha kembali kepada al-Qur'an dan 
Sunnah, dan mereka berupaya mengkajinya dengan kemampuan dan kapasitasnya sendiri 
masing-masing. Bisa dibayangkan dan telah terbukti hasilnya, kesesatan yang dihasilkan oleh 
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Yusman Roy (mantan petinju yang merintis sholat dengan bacaan yang diterjemah), Ahmad 
Mushadeq (mantan pengurus PBSI yang pernah mengaku nabi), Lia Eden (mantan perangkai 
bunga kering yang mengaku mendapat wahyu dari Jibril), Agus Imam Sholihin (orang awam yang 
mengaku tuhan), dan banyak lagi yang lainnya. Dan kesesatan mereka itu lahir dari sebab 
‘Kembali kepada al-Qur'an dan Sunnah’, mereka merasa benar dengan caranya sendiri atau 
mengikuti seseorang yang memiliki konsep dengan jalan pikirannya sendiri tanpa kesepakatan 
ulama terbanyak. 

Pada kaum Salafi&Wahabi, kesalahpahaman terhadap al-Qur'an dan Sunnah itu pun banyak 
terjadi, bahkan di kalangan mereka sendiri secara internal pun terjadi perbedaan pemahaman 
terhadap dalil sehingga mereka akhirnya terpecah-pecah menjadi beberapa kelompok yang saling 
menyesatkan. Dan yang terbesar adalah kesalahpahaman mereka terhadap dalil-dalil tentang 
bid'ah. 

2. Al-Qur'an dan Sunnah sudah dibahas dan dikaji oleh para ulama terdahulu yang memiliki 
keahlian yang sangat mumpuni untuk melakukan hal itu, sebut saja: Ulama mazhab yang empat, 
para mufassiriin (ulama tafsir), muhadditsiin (ulama hadis), fuqahaa'(ulama fiqih), ulama aqidah 
ahus-sunnah wal-Jama'ah, dan mutashawwifiin (ulama tasawuf/akhlaq). Hasilnya, telah ditulis 
beribu-ribu jilid kitab dalam rangka menjelaskan kandungan al-Qur'an dan Sunnah secara 
gamblang dan terperinci, sebagai wujud kasih sayang mereka terhadap umat yang hidup 
dikemudian hari. Karya-karya besar itu merupakan pemahaman para ulama yang disebut di dalam 
al-Qur'an sebagai ‘ahludz-dzikr’, yang kemudian disampaikan kepada umat Islam secara turun- 
temurun dari generasi ke generasi secara berantai sampai saat ini. 

Adalah sebuah keteledoran besar jika upaya orang belakangan dalam memahami Islam dengan 
cara ‘Kembali kepada al-Qur'an dan Sunnah’ dilakukan tanpa merujuk pemahaman para ulama 
tersebut. Itulah yang dibudayakan oleh sebagian kaum Salafi&Wahabi. Dan yang menjadi pangkal 
penyimpangan paham Salafi&Wahabi sesungguhnya, adalah karena mereka memutus mata rantai 
amanah keilmuan mayoritas ulama dengan membatasi keabsahan sumber rujukan agama hanya 
sampai pada ulama salaf (yang hidup sampai abad ke-3 Hijriah). 

Hal ini seperti apa yang dilakukan oleh Ibnu Taimiyah (hidup di abad ke-8 H.) dan para 
pengikutnya. Bayangkan, berapa banyak ulama yang dicampakkan dan berapa banyak kitab-kitab 
yang dianggap sampah yang ada di antara abad ke-3 hingga abad ke-8 hijriyah. Dan lebih 
parahnya lagi, dengan rantai yang terputus jauh itu, Ibnu Taimiyah dan kaum Salafi&Wahabi 
pengikutnya seolah memproklamirkan diri sebagai pembawa ajaran ulama salaf yang murni, 
padahal yang mereka sampaikan hanyalah pemahaman mereka sendiri setelah merujuk langsung 
pendapat-pendapat ulama salaf. Bukankah yang lebih mengerti tentang pendapat ulama salaf 
adalah murid-murid mereka ? Dan bukankah para murid ulama salaf itu kemudian 
menyampaikannya kepada murid-murid mereka lagi, dan hal itu terus berlanjut secara turun 
temurun dari generasi ke generasi baik lisan maupun tulisan ? 

Bijaksanakah Ibnu Taimiyah dan pengikutnya ketika pemahaman agama dari ulama salaf yang 
sudah terpelihara dari abad ke abad itu tiba di hadapan mereka di abad mana mereka hidup, lalu 
mereka campakkan sebagai tanda tidak percaya, dan mereka lebih memilih untuk memahaminya 
langsung dari para ulama salaf tersebut ? Sungguh, ini bukan saja tidak bijaksana, tetapi juga 
keteledoran besar, bila tidak ingin disebut ‘kebodohan dan pembodohan’ !. Jadi, kaum 
Salafi&Wahabi bukan cuma menggaungkan motto ‘Kembali kepada al-Qur'an dan Sunnah’ secara 
langsung, tetapi juga secara langsung maupun tidak, menggaungkan motto ‘Kembali kepada 
pendapat para ulama salaf’ dengan cara dan pemahaman sendiri. Mereka bagaikan orang yang 
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ingin menghitung buah di atas pohon yang rindang tanpa memanjat, dan bagaikan orang yang 
mengamati matahari atau bulan dari bayangannya di permukaan air. 

3. Para ulama telah menghidangkan penjelasan tentang al-Qur'an dan Sunnah di dalam kitab-kitab 
mereka kepada umat sebagai sebuah ‘hasil jadi’. Para ulama itu bukan saja telah memberi 
kemudahan kepada umat untuk dapat memahami agama dengan baik tanpa proses pengkajian 
atau penelitan yang rumit, tetapi juga telah menyediakan jalan keselamatan bagi umat agar 
terhindar dari pemahaman yang keliru terhadap al-Qur'an dan Sunnah yang sangat mungkin 
terjadi jika mereka lakukan pengkajian tanpa bekal yang mumpuni seperti yang dimiliki para ulama 
tersebut. Boleh dibilang, kemampuan yang dimiliki para ulama itu tak mungkin lagi bisa dicapai 
oleh orang setelahnya, terlebih di zaman ini, menimbang masa hidup mereka yang masih dekat 
dengan masa hidup Rasulullah SAW&para Shahabat yang tidak mungkin terulang, belum lagi 
keunggulan hafalan, penguasaan berbagai bidang ilmu, lingkungan yang shaleh, wara'(kehati- 
hatian), keikhlasan, keberkahan, dan lain sebagainya. Belum lagi jika kita membaca sejarah hidup 
mereka yang penuh dengan keshalehan dan selalu hidup manjauhi dari segala dorongan hawa 
nafsu. 

Para ulama seakan-akan telah menghidangkan ‘makanan siap saji’ yang siap disantap oleh umat 
tanpa repot-repot meracik atau memasaknya terlebih dahulu, sebab para ulama tahu bahwa 
kemampuan meracik atau memasak itu tidak dimiliki setiap orang. Inilah yang disebut sebagai 
ulama ‘warasatul anbiya’. Saat kaum Salafi&Wahabi mengajak umat untuk tidak menikmati 
hidangan para ulama, lalu mengalihkan mereka untuk langsung merujuk kepada al-Qur'an dan 
Sunnah dengan dalih pemurnian agama dari pencemaran ‘pendapat’ manusia (ulama) yang tidak 
memiliki otoritas untuk menetapkan syari'at, berarti sama saja dengan menyuruh orang lapar 
untuk membuang hidangan yang siap disantapnya, lalu menyuruhnya dari awal untuk menanam 
padi. 

Seandainya tidak demikian, berarti mereka mengelabui umat dengan cara menyembunyikan figur 
ulama mayoritas yang mereka anggap telah ‘mencemarkan agama’, lalu menampilkan dan 
mempromosikan segelintir sosok ulama Salafi&Wahabi beserta karya-karya mereka serta 
mengarahkan umat agar hanya mengambil pemahaman al-Qur'an dan Sunnah dari mereka saja 
dengan slogan ‘pemurnian agama’. Inilah kesombongan yang paling hebat yang tidak pernah 
dilakukan para ulama sebelumnya ! 

Sesungguhnya, ‘pencemaran’ yang dilakukan para ulama yang shaleh dan ikhlas itu adalah upaya 
yang luar biasa untuk melindungi umat dari kesesatan, sedangkan ‘pemurnian’ yang dilakukan 
oleh kaum Salafi&Wahabi adalah penodaan terhadap ijtihad para ulama dan pencemaran 
terhadap al-Qur'an dan Sunnah. Dan pencemaran terbesar yang dilakukan oleh kaum 
Salafi&Wahabi terhadap al-Qur'an dan Sunnah adalah saat mereka mengharamkan begitu banyak 
perkara yang tidak diharamkan oleh al-Qur'an dan Sunnah; saat mereka menyebutkan secara 
terperinci amalan-amalan yang mereka vonis sebagai bid'ah sesat atas nama Allah dan Rasulullah 
SAW, padahal Allah tidak pernah menyebutkannya di dalam al-Qur'an dan Rasulullah SAW tidak 
pernah menyatakannya di dalam Sunnah (Hadits)nya. 

Dari uraian ini, nyatalah bahwa orang yang ‘Kembali kepada al-Qur'an dan Sunnah’ itu belum 
tentu dapat dianggap benar, dan bahwa para ulama yang telah menulis ribuan jilid kitab tidak 
mengutarakan pendapat menurut hawa nafsu mereka. Alangkah ironisnya bila karya-karya para 
ulama yang jelas-jelas lebih mengerti tentang al-Qur'an dan Sunnah itu dituduh oleh kaum 
Salafi&Wahabi sebagai kumpulan pendapat manusia yang tidak berdasar pada dalil, sementara 
kaum Salafi&Wahabi sendiri yang jelas-jelas hanya memahami dalil secara harfiyah (tekstual) 
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dengan sombongnya menyatakan diri sebagai orang yang paling sejalan dengan al-Qur'an dan 
Sunnah. 

‘Kembali pada AI-Qur'an&Sunnah’ ? Ya ! Tapi bukan dalam ‘perspektif Salafi&Wahabi, karena 
kami dari dulu sampai sekarang mengikuti para Ulama Ahlussunnah Waljama’ah ! 

01^* Alil 2 jSrJ 


oleh Mansour Nagshi 
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‘Kembali pada AI-Qur'an&Sunnah’ ? Ya ! Tapi bukan dalam ‘perspektif Salafi & Wahabi, karena 
kami dari dulu sampai sekarang mengikuti para Ulama Ahlussunnah Waljama’ah ! 

F0059. WAHABI : NABI MUHAMMAD BUKANLAH 
MAKHLUK TERMULIA 

Pentolan Wahabi, Syeikh Utsaimin Tidak mengakui bahwa NABI MUHAMMAD SAW sebagai 
Makhluk paling mulia: 

...“Dan saya tidak mengetahui sampai detik ini bahwa Muhammad adalah makhluk Allah yang 
lebih utama dari segala makhluk apa pun secara mutlak.” 

(al-Manahi al-Lafdziyyah hal 161). Naudzu billah min syarril Wahhabiyah.. 

Sumber: Majalah Cahaya Nabawiy edisi 96 Juli 2011. 
fb.com/majalahcahayanabawiy 
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Padahal jelas-jelas ALLah berfirman dalam alquran : "wamaa arsalnaaka illaa Rahmatan lil 
'aalamiin" (Dan tidaklah kami utus kamu (Muhammad) melainkan sebagai Rahmat bagi seluruh 
alam) dari semua Nabi dan Rasul yang diutus ALLah hanya Nabi Muhammad saja yang diberi 
julukan sebagai Rahmatan lil 'aalamiin apakah ini tidak menunjukkan kemuliaan beliau ??. 

F0071. ALLAH ADA TANPA MEMBUTUHKAN TEMPAT 

Oleh Timur Lenk 

jjt *J JUL 'Jj «OUj 'Jj oij i£j£'Jj 'Jj if*- yj it-y* *ilj 'J tj,jt jCA» aSiI ot L jJJie-i 

3i»Jl Jj»t IJLa aJLc- L» 0^1 d £ 'Jj 

Aqidah kita adalah sesungguhnya Allah maha dahulu tanpa permulaan (azali), Allah tak 
menyerupai sesuatu dan tak ada sesuatu yang menyerupai Allah, tak ada bagi Allah tempat 
maupun arah, tak berlaku bagi Allah waktu dan zaman, tidak dikatakan bagi Allah "dimana", Allah 
ada tanpa tempat, Allah yang menciptakan tempat, dan sekarang Allah masih seperti dahulu tanpa 
bertempat, Allah ada tanpa berubah, inilah madzhab Ahlussunnah. 


& p—i 
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“Engkau tidaklah menemukan yang serupa dengan-Nya (Allah)”. (QS. Maryam: 65). 
Sesungguhnya keyakinan bahwa Allah ada tanpa tempat adalah aqidah Nabi Muhammad, para 
sahabat dan orang-orang yang mengikuti jejak mereka. Mereka dikenal dengan Ahlussunnah Wal 
Jama'ah; kelompok mayoritas ummat yang merupakan al-Firqah an-Najiyah (golongan yang 
selamat). 

Dalil atas keyakinan tersebut selain ayat di atas adalah firman Allah: 

(11 ‘.i$jyi^\ »jy) ( t-y *k*£' yj ) 

“Dia (Allah) tidak menyerupai sesuatupun dari makhluk-Nya, dan tidak ada sesuatupun yang 
menyerupai-Nya”. (QS. as-Syura: 11) 

Ayat ini adalah ayat yang paling jelas dalam al-Qur'an yang menjelaskan bahwa Allah sama sekali 
tidak menyerupai makhluk-Nya. Ulama Ahlussunnah menyatakan bahwa alam (makhluk Allah) 
terbagi kepada dua bagian; yaitu benda dan sifat benda. Kemudian benda terbagi menjadi dua, 
yaitu benda yang tidak dapat terbagi lagi karena telah mencapai batas terkecil (para ulama 
menyebutnya dengan al-Jawhar al-Fard), dan benda yang dapat terbagi menjadi bagian-bagian 
(jism). Benda yang terakhir ini terbagi menjadi dua macam; 

1. Benda Lathif; benda yang tidak dapat dipegang oleh tangan, seperti cahaya, kegelapan, ruh, 
angin dan sebagainya. 

2. Benda Katsif; benda yang dapat dipegang oleh tangan seperti manusia, tanah, benda-benda 
padat dan lain sebagainya. 

Sedangkan sifat-sifat benda adalah seperti bergerak, diam, berubah, bersemayam, berada di 
tempat dan arah, duduk, turun, naik dan sebagainya. Ayat di atas menjelaskan kepada kita bahwa 
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Allah ta'ala tidak menyerupai makhluk-Nya, bukan merupakan al-Jawhar al-Fard, juga bukan 
benda Lathif atau benda Katsif. Dan Dia tidak boleh disifati dengan apapun dari sifat-sifat benda. 
Ayat tersebut cukup untuk dijadikan sebagai dalil bahwa Allah ada tanpa tempat dan arah. Karena 
seandainya Allah mempunyai tempat dan arah, maka akan banyak yang serupa dengan-Nya. 
Karena dengan demikian berarti ia memiliki dimensi (panjang, lebar dan kedalaman). Sedangkan 
sesuatu yang demikian, maka ia adalah makhluk yang membutuhkan kepada yang menjadikannya 
dalam dimensi tersebut. 

(jjjUrl ^jIj «1 jj) «j —*p j J j <3)1 OIS' :<3)t j Jli 

Rasulullah Shallallahu 'Alayhi Wa Sallam bersabda: “Allah ada pada azal (Ada tanpa permulaan) 
dan belum ada sesuatupun selain-Nya”. (H.R. al-Bukhari, al-Bayhaqi dan Ibn al-Jarud) 

Makna hadits ini bahwa Allah ada pada azal (keberadaan tanpa permulaan), tidak ada sesuatu 
(selain-Nya) bersama-Nya. Pada azal belum ada angin, cahaya, kegelapan, 'arsy, langit, manusia, 
jin, malaikat, waktu, tempat dan arah. Maka berarti Allah ada sebelum terciptanya tempat dan 
arah, maka la tidak membutuhkan kepada keduanya dan la tidak berubah dari semula, yakni tetap 
ada tanpa tempat dan arah, karena berubah adalah ciri dari sesuatu yang baru (makhluk). 

Maka sebagaimana dapat diterima oleh akal, adanya Allah tanpa tempat dan arah sebelum 
terciptanya tempat dan arah, begitu pula akal akan menerima wujud-Nya tanpa tempat dan arah 
setelah terciptanya tempat dan arah. Hal ini bukanlah penafian atas adanya Allah. Sebagaimana 
ditegaskan juga oleh sayyidina ‘Ali ibn Abi Thalib -semoga Allah meridlainya-: 

"OIS” <ul 's- L» f jis- &i\ OlSC» 'J j <3)1 

"Allah ada (pada azal) dan belum ada tempat dan Dia (Allah) sekarang (setelah menciptakan 
tempat) tetap seperti semula, ada tanpa tempat" (Dituturkan oleh al-lmam Abu Manshur al- 
Baghdadi dalam kitabnya al-Farq Bayn al-Firaq, h. 333). 

Al-lmam al-Bayhaqi (w 458 H) dalam kitabnya al-Asma Wa ash-Shifat, hlm. 506, berkata: 

"Sebagian sahabat kami dalam menafikan tempat bagi Allah mengambil dalil dari sabda 
Rasulullah shalllallahu 'alayhi wa sallam: 

(«j —«1 jj) ^1^1 c-jt :*))1 j Jlj 

"Engkau Ya Allah azh-Zhahir (yang segala sesuatu menunjukkan akan ada-Nya), tidak ada 
sesuatu apapun di atas-Mu, dan Engkau al-Bathin (yang tidak dapat dibayangkan) tidak ada 
sesuatu apapun di bawah-Mu (HR. Muslim dan lainnya). Jika tidak ada sesuatu apapun di atas- 
Nya dan tidak ada sesuatu apapun di bawah-Nya maka berarti Dia ada tanpa tempat". 

Al-lmam as-Sajjad Zain al-‘Abidin ‘Ali ibn al-Husain ibn ‘Ali ibn Abi Thalib (w 94 H) berkata: 

"((^J-jjJl JaiU-t atjj) "OlSC V t^AJl <3)1 cjt 

"Engkaulah ya Allah yang tidak diliputi oleh tempat". (Diriwayatkan oleh al-Hafizh az-Zabidi dalam 
Ithaf as-Sadah al-Muttaqin Bi Syarh Ihya’ ‘Ulumiddin dengan rangkaian sanad muttashil mutasalsil 
yang kesemua perawinya adalah Ahl al-Bayt; keturunan Rasulullah). 

Adapun ketika seseorang menghadapkan kedua telapak tangan ke arah langit ketika berdoa, hal 
ini tidak menandakan bahwa Allah berada di arah langit. Akan tetapi karena langit adalah kiblat 
berdoa dan merupakan tempat turunnya rahmat dan barakah. Sebagaimana apabila seseorang 
ketika melakukan shalat ia menghadap ka'bah, hal ini tidak berarti bahwa Allah berada di 
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dalamnya, akan tetapi karena ka'bah adalah kiblat shalat. Penjelasan seperti ini telah dituturkan 
oleh para ulama Ahlussunnah Wal Jama'ah seperti al-lmam al-Mutawalli (w 478 H) dalam kitabnya 
al-Ghun-yah, al-lmam al-Ghazali (w 505 H) dalam kitabnya Ihya ‘Ulumiddin, al-lmam an-Nawawi 
(w 676 H) dalam kitabnya Syarh Shahih Muslim, al-lmam Taqiyyuddin as-Subki (w 756 H) dalam 
kitab as-Sayf ash-Shaqil, dan masih banyak lagi. 

Al-lmam Abu Ja'far ath-Thahawi -Semoga Allah meridlainya- (w 321 H) berkata: 

"ouJZUi jCs Uji oLjJi L \ oijlSiij oirjSiij ouiiiij ajjbjt ^ (&\ 

"Maha suci Allah dari batas-batas (bentuk kecil maupun besar, jadi Allah tidak mempunyai ukuran 
sama sekali), batas akhir, sisi-sisi, anggota badan yang besar (seperti wajah, tangan dan lainnya) 
maupun anggota badan yang kecil (seperti mulut, lidah, anak lidah, hidung, telinga dan lainnya). 
Dia tidak diliputi oleh satu maupun enam arah penjuru (atas, bawah, kanan, kiri, depan dan 
belakang); tidak seperti makhluk-Nya yang diliputi oleh enam arah penjuru tersebut". 

Perkataan al-lmam Abu Ja'far ath-Thahawi ini merupakan Ijma’ (konsensus) para sahabat dan 
ulama Salaf (orang-orang yang hidup pada tiga abad pertama hijriyah). Diambil dalil dari perkataan 
tersebut bahwasannya bukanlah maksud dari Mi'raj bahwa Allah berada di arah atas lalu Nabi 
Muhammad naik ke arah sana untuk bertemu dengan-Nya. Melainkan maksud Mi'raj adalah untuk 
memuliakan Rasulullah dan memperlihatkan kepadanya keajaiban-keajaiban makhluk Allah 
sebagaimana dijelaskan dalam al Our'an surat al-lsra ayat 1. 

Dengan demikian tidak boleh dikatakan bahwa Allah ada di satu tempat, atau disemua tempat, 
atau ada di mana-mana. Juga tidak boleh dikatakan bahwa Allah ada di satu arah atau semua 
arah penjuru. Al-lmam Abu al-Hasan al-Asy'ari (w 324 H) -Semoga Allah meridlainya- berkata: 

"(oLLs<aJtj ^ «tjj) " aJ OliC ^ <3)1 01 

"Sesungguhnya Allah ada tanpa tempat" (Diriwayatkan oleh al-Bayhaqi dalam kitab al-Asma Wa 
ash-Shifat). Al-lmam al-Asy’ari juga berkata: "Tidak boleh dikatakan bahwa Allah di satu tempat 
atau di semua tempat". 

Konsensus Para Sahabat dan Imam : “Allah Ada Tanpa Tempat” 

Berikut ini adalah pernyataan para sahabat Rasulullah dan para ulama dari empat madzhab, serta 
ulama lainya dari kalangan Ahlussunnah dalam penjelasan kesucian Allah dari menyerupai 
makhluk-Nya dan penjelasan bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah. Kutipan berikut ini 
hanya sebagian kecil saja, karena bila kita hendak mengutip seluruh perkataan mereka maka 
akan membutuhkan kepada ratusan lebar halaman. Namun setidaknya berikut ini sebagai bukti 
untuk memperkuat akidah kita, sekaligus sebagai bantahan terhadap keyakinan-keyakinan yang 
menyalahinya. 

1. Al-lmam ‘Ali ibn Abi Thalib (w 40 H) berkata: 

Oir 4lp C Je fol OliG Vj O 

“Allah ada tanpa permulaan dan tanpa tempat, dan Dia Allah sekarang -setelah menciptakan 
tempat- tetap sebagaimana pada sifat-Nya yang azali; ada tanpa tempat” (Diriwayatkan oleh al- 
lmam Abu Manshur al-Baghdadi dalam al-Farq Bain al-Firaq, h. 333). 

Beliau juga berkata: 

aJIJL! UliC» |*Jj *jjXai IjIgJil (j! 1 (3^- <3)1 01 
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“Sesungguhnya Allah menciptakan ‘arsy (makhluk Allah yang paling besar bentuknya) untuk 
menampakan kekuasaan-Nya, bukan untuk menjadikan tempat bagi Dzat-Nya” (Diriwayatkan oleh 
al-lmam Abu Manshur al-Baghdadi dalam al-Farq Bain al-Firaq, h. 333). 

2. Seorang tabi’in yang agung, Al-lmam Zainal-'Abidin ‘Ali ibn al-Husain ibn ‘Ali ibn Abi Thalib (w 
94 H) berkata: 

OliA 'J ^JLil <5)1 c-jt 

“Engkau wahai Allah yang tidak diliputi oleh tempat” (Diriwayatkan oleh al-lmam Murtadla az- 
Zabidi dalam Ithaf as-Sadah al-Muttaqin Bi Syarh Ihya’ ‘Ulumiddin, j. 4, h. 380). Juga berkata: 

OjSs3 <As>*j V JJl <5)1 C-jt 

“Engkau wahai Allah yang maha suci dari segala bentuk dan ukuran” (Diriwayatkan oleh al-lmam 
Murtadla az-Zabidi dalam Ithaf as-Sadah al-Muttaqin Bi Syarh Ihya’ ‘Ulumiddin, j. 4, h. 380). 

3. Al-lmam Ja’far as-Shadiq ibn Muhammad al-Baqir ibn ibn Zainal ‘Abidin ‘Ali ibn al-Husain (w 
148 H) berkata: 

OlSsJ d\S~ Jj OlSsJ Js- OIS' J 51 Aii t- A' A *A j* A *A ^ -5)1 A p*j j* 

(15 <A) OlS\J s. A j* DIST” jJj 

“Barang siapa berkeyakinan bahwa Allah berada di dalam sesuatu, atau dari sesuatu, atau di atas 
sesuatu maka ia adalah seorang yang musyrik. Karena jika Allah berada di atas sesuatu maka 
berarti Dia diangkat, dan bila berada di dalam sesuatu berarti Dia terbatas, dan bila Dia dari 
sesuatu maka berarti Dia baharu -makhluk-” (Diriwayatkan oleh al-lmam al-Qusyairi dalam ar- 
Risalah al-Qusyairiyyah, h. 6). 

4. Al-lmam al-Mujtahid Abu Hanifah an-Nu’man ibn Tsabit (w 150 H), salah seorang ulama salaf 
terkemuka, perintis madzhab Hanafi, berkata: 

AiUw. <ul^ DjSsj jjj yAi Sisdl ^ e\jij ^ <£y. J,Uo -5)lj. 

“Allah ta’ala di akhirat kelak akan dilihat. Orang-orang mukmin akan melihat-Nya ketika mereka di 
surga dengan mata kepala mereka masing-masing dengan tanpa adanya keserupaan bagi-Nya, 
bukan sebagai bentuk yang berukuran, dan tidak ada jarak antara mereka dengan Allah (artinya 
bahwa Allah ada tanpa tempat, tidak di dalam atau di luar surga, tidak di atas, bawah, belakang, 
depan, samping kanan ataupun samping kiri)” (Lihat al-Fiqhul Akbar karya Imam Abu Hanifah 
dengan Syarahnya karya Mulia ‘Ali al-Qari, h. 136-137). Juga berkata : 

Vj jlA y j y} jjSJ j J j -5)1 d\S~j i A J-5 OISC S/j -5)1 Oli* : J Jll ?-5)l JJ J cAA :ol5 

*A jiy- y*s <*A- 

“Aku katakan: Tahukah engkau jika ada orang berkata: Di manakah Allah? Jawab: Dia Allah ada 
tanpa permulaan dan tanpa tempat, Dia ada sebelum segala makhluk-Nya ada. Allah ada tanpa 
permulaan sebelum ada tempat, sebelum ada makhluk dan sebelum segala suatu apapun. Dan 
Dia adalah Pencipta segala sesuatu” (Lihat al-Fiqhul Absath karya Imam Abu Hanifah dalam 
kumpulan risalah-risalahnya dengan tahqiq Muhammad Zahid al-Kautsari, h. 20). Juga berkata : 

cy J’A Aj J'A Aj ‘A* AA^b ^ A A ^ JA A ajUw- -uji ot Ab 


©2015 


v.piss-ktb.i 









| 1392 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


II j\.e- HUS js- 4Sll ca«I Oli”” ,jjt (JiyJl. 

“Dan kita mengimani adanya ayat “ar-Rahman ‘Ala al-‘Arsy Istawa” -sebagaimana disebutkan 
dalam al-Qur’an- dengan menyakini bahwa Allah tidak membutuhkan kepada “arsy tersebut da 
tidak bertempat atau bersemayam di atasnya. Dia Allah yang memelihara “arsy dan lainnya tanpa 
membutuhkan kepada itu semua. Karena jika Allah membutuhkan kepada sesuatu maka Allah 
tidak akan kuasa untuk menciptakan dan mengatur alam ini, dan berarti Dia seperti seluruh 
makhluk-Nya sendiri. Jika membutuhkan kepada duduk dan bertempat, lantas sebelum 
menciptakan makhluk-Nya -termasuk ‘arsy- di manakah Dia? Allah maha suci dari itu semua 
dengan kesucian yang agung” (Lihat al-Washiyyah dalam kumpulan risalah-risalah Imam Abu 
Hanifah tahqiq Muhammad Zahid al-Kautsari, h. 2. juga dikutip oleh asy-Syekh Mullah ‘Ali al-Qari 
dalam Syarh al-Fiqhul Akbar, h. 70.). 

Perkataan Imam Abu Hanifah ini adalah ungkapan yang sangat jelas dalam bantahan terhadap 
pendapat kaum Musyabbihah dan kaum Mujassimah, termasuk kelompok yang bernama 
Wahhabiyyah sekarang; mereka yang mengaku sebagai kelompok salafi. Kita katakan kepada 
mereka: Para ulama salaf telah sepakat mengatakan bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa 
arah. Salah satunya adalah Imam Abu Hanifah yang merupakan salah seorang terkemuka di 
kalangan mereka. Beliau telah mendapatkan pelajaran dari para ulama tabi’in, dan para ulama 
tabi’in tersebut telah mengambil pelajaran dari para sahabat Rasulullah. 

Adapun ungkapan Imam Abu Hanifah yang menyebutkan bahwa telah menjadi kafir seorang yang 
berkata “Aku tidak mengetahui Tuhanku, apakah ia di langit atau di bumi!?”, demikian pula beliau 
mengkafirkan orang yang berkata: “Allah di atas ‘arsy, dan aku tidak tahu arah ‘arsy, apakah ia di 
langit atau di bumi!?”, hal ini karena kedua ungkapan tersebut menetapkan adanya tempat dan 
arah bagi Allah. Karena itu Imam Abu Hanifah mengkafirkan orang yang mengatakan demikian. 
Karena setiap yang membutuhkan kepada tempat dan arah maka berarti ia adalah pastilah 
sesuatu yanga baharu. Maksud ungkapan Imam Abu Hanifah tersebut bukan seperti yang 
disalahpahami sebagian golongan. 

F0077. Allah Ada Tanpa Tempat 

Oleh Timur Lenk 

L* (3 (3 (1)1^** loLjt* II .ojjp fr^*-** j ^iil auI 411 I j JUt 

of Ji* jSJ (l tOUj D ISO 'ilj V utyi- h 

OUiSlI jy^i V OlS" US" tifsr Vj i JuS” syry j* tls~£ V lJj t*» U»*** Ujj jJcj jl jJLiU // 

jo-t jJL. j p auI ^1*^ 4ill J y** j 

Rosulullah sholla Allahu 'alaihi wa sallam bersabda: Allah ada dan tidak ada sesuatu apapun 
selainNya ( HR. Bukhoriy). 

Maknanya: 

1. Allah sudah ada sejak zaman azali yakni tanpa permulaan . 

2. Tidak ada selain Allah yakni tidak ada air, udara, 'arsy, tempat, zaman, cahaya, kegelapan, 
yakni tak ada sesuatu apapun selain Allah. 

3. Sesudah menciptakan makhluk atau sesudah makhluk diciptakan maka Allah tidak mengalami 
perubahan 

4. Maha Agung Allahyang tidak menyerupai sesuatu apapun. 
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5. Allah ada tanpa bagaimana, tanpa tempat dan arah seperti keberadaan Allah tak dapat 
digambarkan akal fikiran 

6. Benar apa yang disabdakan Rosululloh sholla Allahu 'alaihi wa sallam 

F0081. Dalil 'Aqli Allah Tak Menyerupai Makhluk 

Oleh Timur Lenk 

Dalil 'aqli Allah tak menyerupai makhluk : Jika Allah menyerupai makhluk maka sesuatu yang 
boleh bagi makhluk (diantaranya adalah berubah dan butuh yang lain) juga boleh bagi Allah , Jika 
Allah bersifat dengan sifat yang boleh bagi makhluk maka Allah butuh yang lain dan itu mustahil 
karena sifat butuh menandakan lemah, sifat lemah mustahil bagi Allah karena jika Allah bersifat 
lemah maka Allah tak mampu mencipta, yang lemah tak mungkin jadi Tuhan 

Dalil Naqli Allah tak menyerupai makhluk: 

Tak ada sesuatu apapun yang menyerupai Allah 

4U Ijj J^aj 'M 

Maka janganlah kalian membuat perumpamaan bagi Allah 
Allah ada tanpa permulaan dan tanpa akhiran 

y. 


Dia Yang Awwal dan Yang Akhir 

Yang dimaksud dari firman Allah dalam QS. Al-Mulk: 16 adalah: 

(kiiiit) j?jSi\ of ^ uIji ^ ^ 

Seluruh ayat-ayat mutasyabihat dan hadits-hadits mutasyabihat yang zhahirnya seakan Allah 
berada di langit, atau seakan berada di atas langit dengan jarak antara Allah dan langit itu sendiri, 
maka teks-teks tersebut harus ditakwil; tidak boleh dipahami secara zhahirnya. Di antaranya, 
firman Allah: ”A-amintum Man Fi as-Sama’” (QS. al-Mulk: 16), bahwa yang dimaksud dengan “Man 
Fi as-Sama’” adalah para Malaikat. Takwil ini sebagaimana telah dinyatakan oleh al-lmam al- 
Hafizh al-lraqi dalam penafsiran beliau terhadap hadits yang berbunyi: 

«t jj) *ll~Jl ^ ja U* 

Al-Hafizh al-lraqi menafsirkan hadits ini dengan hadits riwayat lainnya yang berasal dari jalur 
sanad Abdullah ibn Amr ibn al-Ash, dari Rasulullah, bahwa Rasulullah bersabda: 

s-Uljl jit jl y. 

Al-Hafizh al-lraqi menuliskan: “Diambil dalil dari riwayat hadits yang menyebutkan “Ahl as- 
Sama’” (hadits kedua di atas) bahwa yang dimaksud dengan hadits pertama (yang menyebutkan 
“Man Fi as-Sama’”) adalah para Malaikat” (Amali al-lraqi, h. 77). 

Apa yang dilakukan oleh al-Hafzih al-lraqi ini adalah sebaik-baiknya metode dalam memahami 
teks; yaitu menafsirkan sebuh teks yang datang dalam syari’at (warid) dengan teks lainnya yang 
juga warid, inilah yang disebut Tafsir al-Warib Bi al-Warid, atau dalam istilah lain disebut at-Tafsir 
Bi al-Ma-tsur. Karena itu al-Hafizh al-lraqi sendiri berkata dalam Alfiah-nya: 
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ijljJb Aj ^3 

“Sebaik-baik cara engkau menafsirkan teks yang warid adalah dengan menafsirkannya dengan 
teks yang warid pula, seperti penafsiran kata al-Dukh dengan makna al-Dukhan, sebagaimana 
telah dinyatakan oleh Ibn Sha’id”. 

Dengan demikian riwayat hadits ke dua ini menafsirkan makna firman Allah QS. al-Mulk: 16 
tersebut di atas. Maka makna “yang ada di langit (Man Fi as-Sama’)” adalah para Malaikat, karena 
para Malaikat memiliki kekuasaan untuk menggulung bumi terhadap orang-orang musyrik seperti 
yang dimaksud oleh ayat tersebut. Artinya, jika para Malaikat tersebut diperintah oleh Allah untuk 
melakukan hal itu maka pastilah mereka akan melakukannya. Demikian pula dalam pengertian 
ayat seterusnya; ”Am Amintum Man Fi as-Sama...” (QS. al-Mulk: 17), yang dimaksud ayat ini 
adalah para Malaikat Allah. Artinya, bahwa para Malaikat yang berada di langit tersebut memiliki 
kekuasaan untuk mengirimkan angin keras yang dapat menghancurkan orang-orang musyrik. 
Demikian pula dengan sebuah hadits shahih yang diriwayatkan oleh al-lmam Muslim dalam kitab 
Shahih-nya, bahwa Rasulullah bersabda: 

aljj) yaji U>- L^jip IJaS-L* Olir" ^1 aJLc- j» AjT y>\ jpJb J arj y L» aJuj yJu 

r 1 *-) 

“Demi Allah yang jiwaku berada di dalam kekuasaan-Nya, tidaklah seorang laki-laki memanggil 
isterinya ke tempat tidurnya -untuk melakukan hubungan badan- kemudian perempuan tersebut 
enggan menjawabnya, kecuali bahwa ”yang ada di langit” murka kepadanya hingga suaminya 
tersebut meridlainya” (HR. Muslim). 

Yang dimaksud dengan “Yang ada di langit” dalam hadits ini adalah Malaikat Allah. 

Penafsiran ini sesuai dengan riwayat hadits shahih lainnya yang diriwayatkan oleh Ibn Hibban dan 
lainnya, di mana hadits ke dua ini lebih masyhur daripada hadits di atas, yaitu hadits dengan 
redaksi: "La’anatha al-Mala-ikah Hatta Tushbiha...”, dalam hadits ini dengan jelas disebutkan 
bahwa perempuan tersebut dilaknat oleh para Malaikat hingga datang subuh (Lihat Shahih 
Muslim, Kitab al-Nikah, Bab tentang keharaman menolak seorang istri dari keinginan suami. Lihat 
pula Tartib Shahih Ibn Hibban, j. 6, h. 187, Kitab al-Nikah, Bab hubungan suami istri). 

Sedikitpun jangan pernah anda berkeyakinan bahwa Allah bertempat di langit, atau bertempat di 
atas arsy, seperti keyakinan kaum Wahhabiyyah. Yang benar "ALLAH ADA TANPA TEMPAT 
DAN TANPA ARAH".. 

F0082. KITAB JAWAHIR AL- KALAM IYAH SYEH THOHIR 
BIN SHOLIH AL-JAZAIRIY 

Oleh Timur Lenk 

: j*JL«j aJp aJ)I auI J yj <Jl* aJ yjj auI> auI Sis- j oLsrljJt ot |*Jp1 

o (3 aJ jj aJ yt j j aMU i y^i ^ t A^-UaJl tj yd ^a aJ y j j AllU 

(3 AiiJl Dt |*-Lpl" • AiiJl (3 ijy- Jli . ijy {liJLjJLi <5)1 Ajt jJLpU } :J,Uj JlS 

<3 y J-Aiit 

Ketahuilah wahai saudara muslimku bahwa kewajiban yang paling luhur dan paling utama disisi 
Allah Ta'ala adalah "Beriman kepada Allah dan RosulNya". Rosulullah sholla Allahu 'alaihi wa 
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sallam bersabda: 'Amal yang paling utama adalah "Iman kepada Allah dan RosulNya" / HR Al- 
Bukhoriy. Iman adalah syarat diterimanya amal sholih, maka barang siapa tidak beriman kepada 
Allah dan RosulNya maka tak ada pahala baginya diakherat selamanya. Allah berfirman: Maka 
ketahuilah bahwa sesungguhnya "Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah dan 
mintalah ampunan bagi dosamu". Imam Abu Hanifah berkata dalam kitab Al-Fiqh Al-Absath: 
Ketahuilah bahwa sesungguhnya faham Agama lebih utama daripada faham hukum. 

Jawahir al-kalamiyah karya syekh Thohir bin Sholih al-Jazairiy 

OUfiliil oli*» ij* Jl-*^1 oLiy» J Ajb>w* <3il 01 OjCtu 01 jJ* 'i/l^'l J,Ujj 4il**~* A&b Olc^l 

Beriman kepada Allah subhanahu wa ta'ala secara garis besar adalah meyakini bahwa Allah 
subhanahu wa ta'ala bersifat dengan semua sifat kesempurnaan dan bersih dari semua sifat 
kekurangan. 

j tiol y* 1! SjiJLsiJ.1 j fisjl j j iyr i—i ysy J,l*j J Ajb»t»** AS) t 01 X!Cm 01 J,Ujj Ajb»tw< Alil) OUL^t 

I jyi2J £jf“ Jb y j>S» plf- Aji j j 1 j Jl j J |*J*Jlj alJ-tj AJlJb»-_^Jl j A^-uiij 

Beriman kepada Allah subhanahu wa ta'ala secara perincian adalah meyakini bahwa Allah 
subhanahu wa ta'ala disifati dengan sifat: 

1. Wujud (ada) 

2. Qidam (Dahulu) 

3. Baqo' (Kekal) 

4. Mukholafah lil hawadits (Beda dengan makhluk) 

5. Al-Qiyam bi an-Nafsi (Berdiri dengan dzatNya sendiri) 

6. Wahdaniyat (Satu) 

7. Hayah (Hidup) 

8. 'Ilmu (Pengetahuan) 

9. Qudroh (Kekuasaan) 

10. Irodah (Kehendak) 

11. As-Sam' (Pendengaran) 

12. Al-Bashor (Penglihatan) 

13. Kalam (Firman) 

14. Hayy (Yang Maha Hidup) 

15. 'Aliim (Yang Maha Mengetahui) 

16. Qodiir (Yang Maha Kuasa) 

17. Muriid (Yang Maha Menghendaki) 

18. Samii' (Yang Maha Mendengar) 

19. Bashiir (Yang Maha Melihat) 

20. Mutakallim (Yang Maha Berfirman) 

1. Pembahasan pertama 

U&.y *r~»J ai yrj Olj ‘*Ja—'l y AJ1.L ai yrj Olj i yr y J,Ujj Ajbhtwi AUl 01 j 01 ya J,UJ <0 S y T ji\j .sUl^l 

AjbJb 01 

Meyakini sifat Wujud (ada) bagi Allah subhanahu wa ta'ala adalah kita meyakini bahwa 
sesungguhnya Allah subhanahu wa ta'ala ADA, dan sesungguhnya adanya Allah dengan DzatNya 
sendiri tanpa perantara apapun , dan sesungguhnya adanya Allah subhanahu wa ta'ala adalah 
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WAJIB (pasti/tidak tergantung yang lain) yang tidak mungkin disusul sifat 'Adam (tidak ada). 

2. Pembahasan kedua 

y oij (3 ji j t-f J^" J-S *y-y aJI J,l*Jj Ajl»t»** <3)1 01 X&u 01 y J,l*J <3) .sISip^I 

Jjt aJ ai yj 01 j olijVt 


Meyakini sifat qidam(Dahulu) bagi Allah subhanahu wa ta'ala adalah kita meyakini bahwa Allah 
subhanahu wa ta'ala Maha Dahulu yakni sesungguhnya Allah subhanahu wa ta'ala ADA 
SEBELUM adanya sesuatu apapun dan sesungguhnya Allah tidak mungkin tidak ada pada suatu 
waktu dan sesungguhnya adanya Allah TIDAK ADA PERMULAANnya 

3. Pembahasan ketiga 

(3 j ^L^l Jjji V 4it j AjL^ aJ os-UL (1)1 j JSl> AJl >%*** Attl d)l d)l jJfc a)) j-IaJIj ^UlP^l 

olijMI ^ 

Meyakini sifat Baqo' (Kekal) bagi Allah subhanahu wa ta'ala adalah kita meyakin...i bahwa Allah 
subhanahu wa ta'ala adalah Dzat Yang Maha Kekal dan sesungguhnya kekalnya Allah tidak ada 
habisnya dan sesungguhnya Allah tak berubah sedikitpun dan keberadaan Allah tidak disusul sifat 
'adam(tidak ada) dalamm satu waktu dari beberapa waktu. 

4. Pembahasan keempat 

(3 aJIa*? (3 aJIS (3 y y <3)1 01 jJ&u 01 y olijLsiJ.1 ^1 <iot yJS J,l*J «iJLsvjr. .sISip^I 

aJU»1 

Meyakini sifat Mukholafatihi ta'ala lil hawaditsi (Allah menyelisihi makhluknya) adalah kita meyakini 
bahwa Allah subhanahu wa ta'ala tidak ada sesuatu apapun yang menyerupaiNya , baik DzatNya, 
sifatNya maupun perbuatanNya 

S y jJt y Asr ji ol»^LsJ.1 y l L»ii AjLSJ V (J,l*Jj Ail?w« <3)1 otS 01 Xi£ju 01 y <iol y «1! J,U«j J <Gl>t»»* Ajlj SjiJLsVjr. .slSiP^l 

, ciJUlJLS^ jj-J <3)1» OJliUj jJaisi jt »ljj L* J^» 

Meyakini bahwa Dzat Allah Ta'ala menyelisihi makhluk adalah kita meyakini bahwa Dzat Allah 
subhanahu wa ta'ala tidak menyerupai sesuatu apapun dari makhlukNya dari semua sisi , maka 
setiap apa yang kamu lihat atau terlintas dibenakmu maka Allah tidak seperti itu, Tidak ada 
sesuatu yang semisal dengan Allah 

j bJjJi ajLU y AjjJi 01 j Io«1p ajLSo y (J,l*J <3)1 |*-Lp 01 01 y «iolj^-1 oLUaJ <LaJIs£ J,UJ j AjU»--* aJLL*? Ol» .sISip^I 

AjUio y 01 j u y* ajLoj y «yu 01 j u** - ajLso y a*j? oij ljl?- ajLu y aju?- oi j uj^ijt ajLsj y aj^IjI 01 


Meyakini bahwa sifat Allah subhanahu wa ta'ala menyelisihi sifat2 makhluk adalah kita meyakini 
bahwa sesungguhnya ILMU Allah tidak menyerupai ilmu kita , Kuasa Allah tidak menyerupai 
kuasa kita , Kehendak Allah tidak menyerupai kehendak kita , Hidup Allah tidak menyerupai hidup 
kita, Mendengar Allah tidak menyerupai mendengar kita, Melihat Allah tidak menyerupai melihat 
kita, Kalam Allah tidak menyerupai ucapan kita 

ij* Jl*$l ajLSJ ^\ju j cij^l Jl*il (1)1 Aaiju 01 y* <ioljJ»l JuJls£ j a! 1*31 d)l> 

IjLJj Jjtio A*1 j (1) ^ aJ J jib d)l LlJ* iljl lil o 1 x1 aJI ^b f.L«5»*yi JjuL J Aj L>fcw» ^ jil d)*y ol^ jpr jil 

Ajl^fc^w*» Aj^f (^1 lijP Ailj aJI A^rLjI>-^f 
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Meyakini bahwa sesungguhnya Perbuatan Allah subhanahu wa ta'ala menyelisihi perbuatan 
makhluk adalah bahwa kita meyakini bahwa perbuatan Allah subhanahu wa ta'ala tidak 
menyerupai perbuatan makhluk apapun dari makhluk-makhluk yang ada, karena Allah subhanahu 
wa ta'ala berbuat sesuatu tanpa perantara dan tanpa alat , perkara Allah jika menghendaki 
sesuatu adalah Allah berfirman KUN (adalah) (FAYAKUUN) maka terjadilah sesuatu yang la 
kehendaki, Dan sesungguhnya Allah tidak berbuat sesuatu karena Allah membutuhkan sesuatu 
tersebut, Dan sesungguhnya Allah tidak berbuat sesuatu karena bermain-main yakni tanpa 
faedah, karena Allah subhanahu wa ta'ala maha Bijaksana. 

MUHIMMAH (Penting): PENJELASAN (Oleh Ibnu Abdillah Al-Katibiy) 

Di dalam kitab Mukhtashor Jauharatut Tauhid halaman 45 disebutkan terkait makna KUN 
FAYAKUUN sbagai berikut: 

c/ ^ a* H» jji {y 

" Yang dimaksud dengan kalimat KUN (jadilah..) adalah kapan saja... Allah berkehendak 
menciptakan sesuatu maka seketika itu juga muncul, kalimat KUN adalah sebuah kinayah (kiasan) 
dari sangat cepatnya kewujudan sesuatu itu, bukan dengan mngucapkan kalimat KUN (Jadilah)..." 

5. Pembahasan kelima 

J,! Ol^» J,t !A» ^ £'jV j ^il 01 X!cju 01 y* <u ~Jcj J,!*? j A«Li> •sISip^I 

JUu j AjUw- <dl JS"j jt- ^1 %^1 ol»^L>J.l Jl Vj oli 

Meyakini bahwa Allah berdiri sendiri adalah kita meyakini bahwa Allah subhanahu wa ta'ala tidak 
membutuhkan sesuatu , maka Allah tidak membutuhkan tempat, dzat, dan sesuatu dari makhluk, 
maka Allah tidak membutuhkan sesuatu dan setiap sesuatu membutuhkan Allah subhanahu wa 
ta'ala. 

6. Pembahasan keenam 

L7L»- 01» LJLs'tS” o—<J j aJUp- 01 j j <Gb»tw< <5)1 01 01 jJ» J,Uj j Aib»*-"' <5)1 •sUsp'^1 

!>Ly«l jjiiil J ^JUjl 4-ib 4 Sjii 4ja~<l jj C—«J j <Gb»tw< <5)1 SU»- j jj-oii !l J ^Jlit Ob5ajU« ji 

Meyakini sifat hidup Allah subhanahu wa ta'ala adalah bahwa kita meyakini sesungguhnya Allah 
subhanahu wa ta'ala adalah Yang Maha Hidup san sesungguhnya hidup Allah subhanahu wa 
ta'ala tidak seperti hidup kita karena hidup kita dengan perantara-perantara seperti mengalirnya 
darah dan dengan nafas, sedangkan hidup Allah subhanahu wa ta'ala tidak dengan perantara 
apapun . Sifat hidup Allah subhanahu wa ta'ala qodim/dahulu tanpa permulaan lagi tetap / kekal 
tanpa akhiran dan tidak mungkin disusul tidak ada/mati dan perubahan sama sekali. 

7. Pembahasan ketujuh 

JJljc» Vj -W’ JjU? Vj jja» Vj OJb j* aJ (j-J <A»-lj J,UJ j Ajb»--* <5)1 01 <Ai Zju 01 y> j Ajbx--* <5)1 aJA »-y .slSlP^l 

Meyakini sifat wahdaniyah Allah subhanahu wa ta'ala adalah bahwa kita meyakini sesungguhnya 
Allah subhanahu wa ta'ala Tunggal , tidak ada baginya sekutu, yang menyamai, yang 
menyerupai, kebalikannya dan yang menentangnya. 

Makna wahdaniyyah dzatNya : Dzat Allah subhanahu wa ta'ala tidak tersusun dari bagian-bagian. 
Makna wahdaniyyah ShifatNya: Sesungguhnya Allah ta'ala tidak ada baginya dua sifat atau lebih 
dari satu jenis shifat seperti "dua qudroh" dan seterusnya, dan tidak ada bagi selain Allah sifat 
yang menyerupai sifat Allah Ta'ala. 
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Makna wahdaniyyah fii al-Afaal: Sesungguhnya tidak ada bagi selain Allah perbuatan. 
Wahdaniyyah lawannya Ta'addud (bilangan). 

8. Pembahasan kedelapan 

zJs- j U y U» LgJLS*” ay> j£» Ajt j i-* yy J,Uj <5)1 01 01 y JUj <5)1 .slSip^l 

f.U-iVl j*i*j Jj •&£. yi <uipj aJU* aJp V j j~Jl j*i*i j jsswiJl jtjjt j Jail ol Ja» j J^Jl oUs- 

U^j JJ JjV» 

Meyakini sifat Ilmu bagi Allah ta'ala adalah kita meyakini bahwa sesungguhnya Allah subhanahu 
wa ta'ala bersifat mengetahui dan sesungguhnya Allah Maha Mengetahui setiap sesuatu , Allah 
mengetahui semuanya, baik dhohir maupun bathin, Allah mengetahui bilangan pasir ,bilangan 
tetes air hujan jumlah dan daun-daun pepohonan, Allah mengetahui rahasia dan yang samar, 
sesuatu yang samar pun bagi Allah tidaklah samar, Ilmu Allah bukan muktasab, tetapi Allah 
mengetahui segala sesuatu sejak zaman azali sebelum adanya sesuatu. 

9. Pembahasan kesembilan 

jiAi a^> JS” 4jlj ijJj iiVj i—» ya y JUJ J Ajlwtw. <5)1 01 01 y Jliu <5)1 'ajSju iLaIp'bIl 

Meyakini sifat qudroh bagi Allah ta'ala adalah bahwasanya kita meyakini bahwa Allah bersifat 
dengan kuasa dan sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu 

10. Pembahasan kesepuluh 

t- (^1 J OIS' ajljl a^y <^i» Aliljlj "^1 a^y 'k y *3lj «^IjVIj <—* ya y Jl*j Alit 01 JuVJu 01 y Jl*? AkSsl ajljlj ilisp’^1 

0 01 j&l M aSji (l 

Meyakini sifat Irodah bagi Allah ta'ala adalah bahwasanya kita meyakini sesungguhnya Allah 
mempunyai sifat Irodah (kehendak), sesungguhnya Allah maha berkehendak, tidak ada sesuatu 
apapun terjadi kecuali dengan kehendaknya, maka setiap sesuatu yang dikehendaki Allah pasti 
terjadi, sesuatu yang tidak dikehendaki Allah tidak mungkin terjadi 

11. Pembahasan ke sebelas 

AjcC“ 1 yar j\ 015” 1 y a^y J£" *il J £»—Jl> i —»yy JUj J Ajb*tw< <5)1 01 JJiju 01 y JUj AkSil j •iUbp'^l 

a^y Aja-*1 jl y^ Jl*j AjcC" J OiVt 5k-.l J1 01» U yi JUj J *i\ayn 

Meyakini sifat sama' (mendengar) bagi Allah ta'ala adalah Kita meyakini bahwa Allah bersifat 
sama' (mendengar) dan sesungguhnya Allah subhanahu wa ta'ala mendengar setiap sesuatu baik 
yang lemah maupun yang keras, tetapi mendengarnya Allah subhanahu wa ta'ala tidak seperti 
mendengar kita, maka sesungguhnya mendengar kita dengan perantara telinga (alat) sedangkan 
mendengarnya Allah ta'ala tidak dengan perantara suatu apapun. 

12. Pembahasan ke dua belas 

sULJLJl (J *.ti y Jl aLJI ( y- y*j y-a^. *—*yy aJU»*^ <5)1 01 JULsti 01 y Jl*? <5)1 y.u .aUbp'^1 

JU; J ay3J Liji U* J S-U-Jt Jji j j yj^l 1 y& J a^y ayu y V OAJti y ya\ j «.LaJLlaJt 

ay a]i^.1 ji yi Jl*J j AjU*~* ayu j ‘Us-*1jj yi 0i» l! y£ y J 

Meyakini sifat bashor bagi Allah ta'ala adalah bahwasanya kita meyakini bahwa Allah bersifat 
Bashor (melihat) dan la Maha Melihat segala sesuatu, Allah melihat (semuanya) sehingga semut 
hitam dalam gelapnya malam dan yang lebih kecil dari semut, tak ada sesuatu yang samar bagi 
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penglihatan Allah baik yang ada dimuka bumi maupun didalam bumi, baik yang ada diatas langit 
maupun yang ada dibawah langit. Penglihatan Allah tidak serupa dengan penglihatan kita 
(makhluk), karena sesungguhnya penglihatan kita dengan perantara mata sedangkan penglihatan 
Allah tidak dengan perantara apapun 

13. Pembahasan ke tiga belas 

j b*» (301» <u*So ^ Ailj i—# y* auI 01 JULuO 01 y* J,!*? amI ilSspVl 

jMjS' jjmJ aS^S" j 0L~J j |t-» y ?Jt Sja^l y 

Meyakini sifat kalam bagi A.JIah ta'ala adalah kita meyakini bahwa Allah subhanahu wa ta'ala 
bersifat kalam (berfirman), sesungguhnya kalam Allah tidak menyerupai kalam kita, karena kalam 
kita adalah makhluk dalam diri kita dan dengan perantara alat yaitu mulut, lidah dan dua bibir, 
sedangkan kalam Allah subhanahu wa ta'ala tidak seperti itu. 

J Aji^^ll pfl■*, 0*1 ^il 6a/s)\ ^1 A^-j Jli 

j <iol$Ul*il j $.LiJl j j ^*x*Jl U 01 ^1 ^1 c£l ^1 tj*" <3 oli^Sl : «^>1 y- 

1x1 ^ . dJJli ol**M ^ ^ AJiljl ^ C^l A»a 1j^Jl j ^ jJ»Jl 2yrj j ^l*J... ^ AjOjjiJ ^Lx>-^fl 

JU^Jl olj^aj *^1 cJlhai» V J U; J aJI>«^w- J, jil j oLLya li*^ 14 AiL^jl JLhjLw-1 

Soal: Beritahukan kepadaku tentang sifat-sifat mustahilah yang mana Allah tidak bersifat dengan 
sifat-sifat mustahilah tersebut!! 

Jawab: Sifat-sifat mustahilah pada hak Allah Ta'ala yakni sifat-sifat yang tidak mungkin Allah 
bersifat dengannya adalah: 

1. 'Adam (tidak ada) = lawannya wujud 

2. Huduts (Baru) = lawannya qidam 

3. Fana (rusak) = lawannya baqo' 

4. Mumatsalah lil hawadits (menyerupai makhluk) = lawannya mukholafah lil hawadits 

5. Ihtiyaj lli ghoirihi (butuh yang lain) = lawannya qiyamuhu bi nafsihi 
6 Wujud asy-Syarik (adanya sekutu) = lawannya wahdaniyyah 

7. 'Ajz (lemah = apes) = lawannya qudroh 

8. Karohiyah (terpaksa) yakni terjadinya sesuatu tanpa kehendak Allah= lawannya irodah 

9. Jahlu (bodoh) = lawannya 'ilmu 
(10. Maut (mati) = lawannya hayat 

11. Tuli = lawannya sama' 

12. Buta = lawannya bashor 

13. Bisu = lawannya kalam 

Dan yang serupa dengan sifat-sifat tersebut. 

Tidak mungkinnya Allah bersifat dengan sifat-sifat tersebut karena sifat-sifat tersebut adalah sifat 
Nuqshon (kurang), Allah subhanahu wa ta'ala tidak bersifat kecuali sifat sempurna. [ Jawahir al- 
kalamiyah karya syekh Thohir bin Sholih al-Jazairiy ]. 

F0083. MENGENAL SUNNI SALAFIYYAH 

Oleh Mbah Jenggot 

SUNNI (Sunnah : Prilaku Nabi) 

Sunni atau Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah atau Ahlus-Sunnah wal Jama'ah (Bahasa Arab: Jal <uJI 


©2015 


www.piss-ktb. com 




| 1400 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


4cLq>JI 3) atau lebih sering disingkat Ahlul-Sunnah (bahasa Arab: Jal <hJI) atau Sunni. 
Ahlussunnah adalah mereka yang senantiasa tegak di atas Islam berdasarkan Al Qur'an dan 
hadits yang shahih dengan pemahaman para sahabat, tabi'in, dan tabi'ut tabi'in. 

Secara etimologi, kata Ahlussunnah Wal Jama’ah terdiri dari tiga unsur. 

1. Pertama, kata ahl, yang berarti keluarga, pengikut, atau golongan. 

2. Kedua, kata al sunnah. Secara bahasa, kata al sunnah berarti al thariqoh (jalan/perilaku), entah 
jalan yang benar maupun jalan yang keliru. Secara terminologis, al sunnah berarti jalan yang 
diridhoi agama yang ditempuh oleh Baginda Nabi Muhammad saw. atau orang-orang yang 
dapat menjadi teladan dalam beragama, seperti para sahabat ra., berdasarkan sabda Nabi 
saw. ‘Ikutilah sunnahku dan khulafaurrasyidin sesudahku.’ Pengertian ini sebagaimana dinukil 
dari kitab Risalah Ahlus Sunnah wal Jamaah karya Hadratus Syekh KH Hasyim Asyari. 

3. Ketiga, kata al jamaah. Secara etimologis, al jamaah berarti orang-orang yang memelihara 
kebersamaan dan kolektivitas dalam mencapai suatu tujuan, sabagai kebalikan dari kata al 
firqoh, yaitu golongan yang bercerai berai dan memisahkan diri dari golongannya. Sedangkan 
secara terminologis, al jamaah ialah mayoritas Muslimin (sawad al a’dzam), dengan artian 
bahwa Ahlus Sunnah wal Jamaah adalah aliran yang diikuti oleh mayoritas Muslimin. 

Syekh Abdulloh al Harari barkata : “Hendaklah diketahui bahwa Ahlus Sunnah wal Jamaah adalah 
mayoritas umat Muhammad saw.. Mereka adalah para sahabat dan golongan yang mengikuti 
mereka dalam prinsip-prinsip aqidah ... Sedangkan al jamaah adalah mayoritas terbesar (sawad al 
a’dzam).” 

Merekalah yang dimaksud oleh hadits Rasulullah saw.: "...maka barang siapa yang menginginkan 
tempat lapang di surga hendaklah berpegang teguh pada al jama’ah; yakni berpegang teguh pada 
aqidah al jama’ah”. Hadits ini dishahihkan oleh al Hakim, dan at-Tirmidzi mengatakan hadits hasan 
shahih. 

Pengertian ini senada dengan hadits Nabi saw.: “Sesungguhnya umatku tidak akan bersepakat 
pada kesesatan. Oleh karena itu, apabila kalian melihat terjadi perselisihan maka ikutilah 
kelompok mayoritas (sawad al a’dzam).” HR Ibn Majah, Abd bin Hamid, at Tabrani, al Lalikai, Abu 
Nu’aim. Menurut Al Hafidz As Suyuthi dalam Jamius Shoghir ini adalah hadits Shohih. 

SALAFIYAAH (Salaf: Dahulu) 

Salaf adlah umat islam yang hidup di 300 tahun pertama dari masa Rasulullah SAW. termasuk 
diantaranya adalah para Imam Madzab empat 

Tentang definisi Salafus Sholeh. Yang pertama, kita lihat secara bahasa salaf berasal dari akar 
kata : a- Salafa - Yaslufu - wa Salfan — Al-Ardha : yang berarti ‘meratakan tanah’ . b- Salafa - 
Yaslufu - wa Salafan — ketika orang arab mengatakan ‘salaffa asy-syai’a’... berarti 
‘mendahulukan sesuatu’. Berkata Imam Ibn Mandzur: "Salaf ialah sesiapa yang telah mendahului 
engkau yang terdiri dari ibu bapa atau kaum kerabat yang lebih tua pada umur dan kedudukan." la 
juga bisa berarti nenek moyang atau generasi terdahulu (Salafun ; Aslafun). 

F0094. WASPADA GOL PENGINGKAR HADITS 

Oleh Mbah Jenggot 

Salah satu metode meruntuhkan ajaran Islam yang paling kuno dan sudah jadi langganan orang 
kafir adalah menghembuskan keragu-raguan kepada keshahihan hadits-hadits Nabawi. Tasykik 
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(menyusupkan keragu-raguan) model ini sebenarnya metode klasik yang sering dilancarkan para 
orientalis zaman dulu. Triknya pun sebenarnya terbilang ketinggalan zaman alias sudah out of 
date. Meski demikian, bila ditembakkan kepada kalangan awam yang gagap dengan esensi ajaran 
Islam, ternyata jurus ini terkadang masih ampuh juga. 

Yang jelas bukan karena keampuhan jurusnya, tetapi memang dasarnya pertahanan fikrah umat 
Islam ini terlalu lemah dan rentan terhadap berbagai serangan, bahkan yang paling lemah 
sekalipun. Sehingga hanya sekali gebrak saja sudah jatuh bertekuk lutut. 

Padahal bila kita sedikit saja punya latar belakang pemahaman ilmu hadits, pastilah kita dengan 
mudah akan merontokkan semua tuduhan miring tentang keabsahan hadits nabawi. Kami akan 
sampaikan tiga contoh tuduhan orientalis dan jawaban singkatnya. 

1. Tuduhan Bahwa Hadits Tidak Ditulis di Masa Nabi. 

Para orientalis seringkali mengatakan bahwa hadits baru ditulis seratus tahun lebih setelah 
Rasulullah SAW wafat. Sehingga sangat besar kemungkinan terjadinya pemalsuan. Sedangkan di 
masa Rasulullah SAW hadits itu tidak pernah ditulis. Tuduhan ini pun seringkali mengecoh orang 
awam untuk membenarkan tasykik. 

Padahal para orientalis itu sungguh-sungguh keliru dalam hal ini. Memang benar ada ungkapan 
Imam Malik yang bisa disalah-pahami, tapi ungkapan Imam Malik yang menyebutkan bahwa 
orang yang menulis hadits adalah Ibnu Syihab Az-Zuhri (wafat 123 H) sebenarnya terkait dengan 
penulisan yang bersifat pengumpulan. Maksudnya adalah bahwa Az-Zuhri merupakan orang yang 
pertama kali mengumpulkan naskah-naskah hadits menjadi satu. Sedangkan penulisan hadits 
sebenarnya sudah dilakukan di masa Rasulullah SAW masih hidup, meski tidak dilakukan oleh 
semua shahabat. 

Penelitian menunjukkan bahwa di masa Rasulullah SAW masih hidup, tidak kurang ada 52 orang 
shahabat yang kerjanya menulis dan mencatat hadits-hadits beliau. Sedangkan di kalangan tabi'in 
ada 247 yang melakukan hal serupa. 

2. Teori Projecting Back 

Di antara argumen yang dilancarkan oleh para orientalis adalah teori projecting back. Teori ini 
berkesimpulan bahwa hampir semua hadits itu hanyalah karangan para ahli fiqih yang hidup di 
abad ke 2 dan ke 3 hijriyah tapi dibuat seolah-olah berasal dari Rasulullah SAW. Salah satu 
tokohnya adalah Joseph Scacht dalam bukunya "The Origins Of Mohammadan Juresprudence" 
dan "An Introduction to Islamic Law." Salah satu ungkapannya adalah 'Kita tidak akan menemukan 
satu buah hadits hukum yang berasal dari Nabi yang dapat dipertimbangkan shahih'. 

Tentu saja orang awam dan terbelakang dengan ajaran Islam akan terkagum-kagum dengan 
lontaran semacam ini. Dan dengan mudah akan langsung membenarkannya. Padahal, teori itu 
mudah sekali dipatahkan. Adalah seorang Dr. Mustafa Al-Azhami, seorang peraih gelar doktor 
pada Universitas Cambridge di Inggris, yang melakukannya dengan mudah. Beliau mengambil 
sebuah naskah hadits yang dituduhkannya sebagai karangan ulama saja untuk dijadikan bahan 
penelitian yang menumbangkan tuduhan keji musuh Islam. 

Naskah itu milik As-Suhail bin Abu Shalih (w. 138 H). Ayahnya yaitu Abu Shalih adalah seorang 
murid Abu Hurairah. Sehingga haditsnya punya runtutan rawi yang jelas dari Suhail dari Ayahnya 
dari Abu Hurairah dari Rasulullah SAW. Naskah ini mengandung 49 hadits yang setelah diteliti 
sampai ke generasi ke tiga yaitu generasi Suhail, ternyata jumlah rawinya mencapai 20 sampai 30 
orang yang masing-masing berdomisili di beragam penjuru dunia yang berjauhan di masa itu. 
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Sangat mustahil untuk ukuran masa itu mereka berkumpul untuk membuat sebuah hadits palsu 
sehingga redaksinya bisa mirip persis. Salah satu hadits itu adalah : 

'Bila salah seorang dari kamu bangun dari tidurnya, maka hendaklah dia mencuci tangannya, 
karena dia tidak tahu semalam tangannya berada di mana'. 

Dalam naskah Suhail hadits ini ada pada urutan ke 7 dan pada jenjang pertama (tabaqah ula) 
diriwayatkan oleh 5 orang shahabat yaitu Abu Hurairah, Ibnu Umar, Jabir, Aisyah dan Ali ra. Abu 
Hurairah sendiri lalu meriwayatkan hadits ini kepada 13 orang tabi'in. Ke-13 orang ini lalu 
menyebar ke berbagai penjuru dunia. 8 orang tinggal di Madinah, seorang tinggal di Kufah, 2 
orang tinggal di Bashrah, seorang tinggal di Yaman dan seorang lagi tinggal di Syam. 

Ke-13 tabi'in ini lalu meriwayatkan lagi hadits itu kepada generasi berikutnya Atba'ut-tabi'in dan 
jumlah mereka menjadi 16 orang. 6 orang tinggal di Madinah, 4 orang di Bashrah, 2 orang di 
Kufah, 1 orang di Mekkah, 1 orang di Yaman, 1 orang di Khurasan dan 1 orang di Himsh Syam. 
Maka amat mustahil ada 16 orang yang domisilinya terpencar-pencar di beragam ujung dunia itu 
pernah berkumpul bersama pada suatu saat untuk membuat hadits palsu bersama yang 
redaksinya sama. Atau mustahil pula mereka masing-masing di rumahnya membuat hadits lalu 
kebetulan semua bisa sama sampai pada tingkat redaksinya. Kalau kejadiannya di masa sekarang 
ini, mungkin saja bisa dilakukan lewat diskusi di milis atau lewat SMS. Tapi di masa itu untuk 
menempuh satu kota dengan kota lain dibutuhkan waktu berbulan-bulan dengan naik unta. 

Padahal ke 16 orang itu baru dari jalur Abu Hurairah saja. Apabila jumlah rawi itu ditambah 
dengan yang dari ke 4 shahabat lainnya, maka jumlahnya akan menjadi lebih banyak. 

3. Tuduhan Bahwa Hadits Terlalu Banyak 

Orang yang awam dengan ilmu hadits pasti dengan mudah akan menganggukkan kepala, 
manakala mendengar argumen musuh Islam yang mengatakan bahwa secara logika tidak bisa 
diterima adanya jumlah hadits nabi yang mencapai ratusan ribu. Mereka sering mempertanyakan, 
"Apakah pekerjaan Nabi itu hanya bicara saja? Pastilah ada banyak sekali hadits palsu." 

Padahal adanya hadits yang mencapai ratusan ribu itu sebenarnya hanya karena cara 
penghitungannya saja. Rupanya para orientalis itu dan para murid-muridnya memang betul-betul 
bodoh dengan ilmu hadits. Ternyata mereka tidak tahu bagaimana cara menghitung hadits nabi. 
Mereka menduga bahwa hadits nabi itu hanya matannya saja. 

Padahal dalam ilmu hadits, hadits adalah gabungan antara matan dan sanadnya. Karenanya, bila 
terdapat matan hadits yang sama namun sanadnya berbeda misalnya 10 jalur sanad, tetap akan 
dihitung sebagai 10 hadits dan bukan satu hadits saja. Dari sisi ini saja sudah terbukti bahwa 
mereka yang melontarkan tuduhan sebenarnya tidak tahu duduk persoalannya. 

Sayang sekali umat Islam tercinta ini ternyata terlalu percaya dengan nama-nama besar orientalis, 
padahal sikap dan cara mereka mempertanyakan sesuatu sudah mencerminkan bahwa mereka 
justru sama sekali tidak kompeten untuk bicara masalah hadits. Silahkan belajar saja terlebih 
dahulu ilmu hadits kepada para ulama, baru kalau sudah punya ilmu sedikit-sedikit dan ada yang 
masih kurang jelas, silahkan ditanyakan. Sedangkan lancang melemparkan kritik tanpa pernah 
paham ilmunya, justru mempermalukan diri sendiri. Kita sungguh ikut merasa kasihan dan 
berduka cita atas kejadian seperti ini. 

4. Pesan Buat Para Pengingkar Hadits (Inkarus Sunnah ) 

Maka para pengingkar hadits dari kalangan muslimin sebenarnya perlu membuka mata untuk tahu 
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dari manakah sebenarnya pemikiran keliru itu mereka lahap. Tidak lain dari para orientalis yang 
sejak awal sudah punya niat tidak baik terhadap Islam. Seharusnya mereka perlu sedikit lebih 
mawas diri untuk belajar dan memperdalam ilmu agama secara benar, agar tidak terlalu mudah 
terlena dengan bujuk rayu musuh Islam. Sayangnya kebanyakan mereka justru terlalu awam 
dengan ajaran Islam, ditambah terlalu mudah terpesona dengan apa yang lahir dari mulut musuh- 
musuh Islam. Seolah-olah barat itu sumber kebenaran satu-satunya. Padahal justru barat-lah yang 
banyak berhutang ilmu pengetahuan kepada dunia Islam. 

Terus terang, metodologi penulisan hadits yang ada di dunia Islam ini hanya ada satu-satunya di 
dunia, bahkan sepanjang sejarah peradaban manusia. Seharusnya, barat itu datang baik-baik 
untuk melihat dan mengagumi buah karya anak manusia. Ilmu penulisan hadits dengan segala 
keistimewaannya yang kita warisi ini tidak akan pernah lagi tercipta di muka bumi. Seharusnya, 
Imam Al-Bukhari, Imam Muslim dan para muhaddits lainnya mendapat pulitzer atau nobel untuk 
karya mereka. Bahkan mungkin semua jenis penghargaan atas karya cipta yang pernah ada di 
atas lembaran kerak bumi ini tidak pernah bisa sebanding dengan apa yang telah mereka lakukan. 
Cabang ilmu ini telah berdiri tegak dengan gagahnya lebih dari seribu tahun lamanya. Setiap kali 
ada orang datang mencelanya atau menafikannya, setiap kali punya ilmu ini membuktikan 
keagungannya. 

F0107. Mentakwil ISTAWA' dengan Istaula dan Qoharo 

Oleh Timur Lenk 

Istawa dalam ayat istiwa jangan dimaknai dengan "Allah bersemayam" karena makna itu tidak 
sesuai dengan keagungan Allah, akan lebih baik jika dimaknai dengan Allah menguasai dan itulah 
yang dilakukan para ulama kholaf 
Imam asy-Syafi’i berkata: 

J-3 015” L*5” oi*» jAj Ol^it tjb'i <1 01^» j 015” J,UJ <3)1 ot j* <u!p JJjJIj «aJ 01^» V J,Uj <3)1 ot 1 j*1p1j 
otJLil Oj^j <1 ic/ <di 0l^<* <d ^ dSlj t<C>La*<s (3 4JtS (3 <uJL e- jj£ V it tOl^il <21^ 

i j-iLiU OJUS dSl J IJLAj tljry5” IOJUi ^ <3)1 J.UJ u3 tajJL#- 

(13^ t J&H 1 AiiJl) JUaij^lj 

“Ketahuilah bahwa Allah tidak bertempat. Dalil atas ini adalah bahwa Dia ada tanpa permulaan 
dan tanpa tempat. Setelah menciptakan tempat Dia tetap pada sifat-Nya yang Azali sebelum 
menciptakan tempat, ada tanpa tempat. Tidak boleh pada hak Allah adanya perubahan, baik pada 
Dzat-Nya maupun pada sifat-sifat-Nya. Karena sesuatu yang memiliki tempat maka ia pasti 
memiliki arah bawah, dan bila demikian maka mesti ia memiliki bentuk tubuh dan batasan, dan 
sesuatu yang memiliki batasan mestilah ia merupakan makhluk, Allah Maha Suci dari pada itu 
semua. Karena itu pula mustahil atas-Nya memiliki istri dan anak, sebab perkara seperti itu tidak 
terjadi kecuali dengan adanya sentuhan, menempel, dan terpisah, dan Allah mustahil bagi-Nya 
terbagi-bagi dan terpisah-pisah. Karenanya tidak boleh dibayangkan dari Allah adanya sifat 
menempel dan berpisah. Oleh sebab itu adanya suami, istri, dan anak pada hak Allah adalah 
sesuatu yang mustahil” (al-Fiqh al-Akbar, h. 13).. 

Pada bagian lain dalam kitab yang sama tentang firman Allah QS. Thaha: 5 (ar-Rahman ‘Ala 
al-‘Arsy Istawa), Imam asy-Syafi’i berkata: 

'y j o*L>r L5” ...[A jtu ot j*J*Jl <3 *Ai y. ^ ^j L ys- <_<t ji?\ j* toULicdl ^ Sj^fl 01 
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U J.Uu jUl £ Xfc*j ot uu£j <3 j ^ tit A^dJl a!s> jj <3 cy C/^i ^ ^ U*» f&t VJ 

dlilgll jytLsViJj 40l$Jrlj Ol£it ,jP oblgJtj JjjJ-l ,jp OJrO» tOUj 4«lp <£j£ 0l£* 4jj£ y Ajtj 4«l! jS'i 

(13^4 jiS'Sl I <uLi!l) ol$~sJtj 

“Ini termasuk ayat mutasyabihat. Jawaban yang kita pilih tentang hal ini dan ayat-ayat yang 
semacam dengannya bagi orang yang tidak memiliki kompetensi di dalamnya adalah agar 
mengimaninya dan tidak --secara mendetail-- membahasnya dan membicarakannya. Sebab bagi 
orang yang tidak kompeten dalam ilmu ini ia tidak akan aman untuk jatuh dalam kesesatan 
tasybih. Kewajiban atas orang ini --dan semua orang Islam-- adalah meyakini bahwa Allah seperti 
yang telah kami sebutkan di atas, Dia tidak diliputi oleh tempat, tidak berlaku bagi-Nya waktu, Dia 
Maha Suci dari batasan-batasan (bentuk) dan segala penghabisan, dan Dia tidak membutuhkan 
kepada segala tempat dan arah, Dia Maha suci dari kepunahan dan segala keserupaan” (al-Fiqh 
al-Akbar, h. 13).. 

>Jl j oM~^b J* t\y^i\ fc-Jl J»T *U1 p ja J,jtl ja DL; 

1- AjUT (J Jli 4 J AxllLi l»jU d\£~ 4 ( »237o) iljLil y. ^ Ji JLo J *-^1 'M- 4_~pty jillt 

—®' (( : aS j 2 **' : [ { aS j 1 **' u^~^ } • ‘ Wa! (( 4 ji—«j .j Olfjlil v*i j* )) • 

2- ((4iUj Lfj ^-)) :(14/360^ ^AJi aJ Ju ( —»31 lo) ^U-jJi i y. («-» 1^1 t c£_j*Ui f^*V' 

—»! (( J.jirfl: y-*\ (( y^l lA**)) <3 JU t—»1 . 

3— ^J-»t cUMljtj ^«»**J.l AjUS" (3 (JU 4 A^La^rlj AJUaJI ^Jj&t ( »333o) ^Aii-1 ^Jlll jj./s*. x ^U^l 

OUaL- V otj [ a*1o] oM-i^MI jt)) : (4) A^flj L» [aIs Sj_j^] {<^ y^\ jlll j**-J 1 } : J,lx; aJ y j^^Ju <3 (( 

—»1 (( v Ox-Sl joJj fljjiJ. 

4— ;L)jxJi jv-i)) : U( 15/475 ^ jv~Ji) a^» Jl» ( »340o) ^arUrjJi (3Ls>«^i ^ jJi jjt ^jxUi 

A^aj L» (( auI )) ajUS” (3 Jl* t_»1 (( aJI <_j 4 t?j-*Jl jjj (►-*!A^^UJl juUjj: 

(( ^LiJl Jli LS" ajfij aJlp UM» Mo : ^yJl J_jii 4oL-5>5U 4_JUJl yaliJl : Usjt J,UJl j j^LJl j : 

ja\S"J y ».J |*-»U £”j Ujjirflj lijio Uii 

—®' ((uJji-ij j^u^j ^xj. 

5- (( Dlf.jiJl )) AjUS” <3 (—»370o) ^UaJrl jJl Jjf't jjt 

6— s- j!a\ |*j J’ : A^at U (( D yd\j C-^Jl )) ajy~J6 (3 Jl* ( —» 450 O) j^ail 

y^UJl : DVji V : 5 jj- ] { J£\ : 

—*1 (( (31 4-**^ ^ (31 j*ll (_5^ c5j***l 

7— ^ jjt J,! 4_«iS” L»-*j )) : A<,aj L» (( oLis^llj oLc - ^! )) AjbS” (3 (_»458 o ) ^i^Jl liill-1 Jli 

_»1 (( Uillj ^^fill ya ot (J,1 Ij-J^i Ljls>wst ^ IjrviS” ot a_-»_jaT. 

8- (( Jjarjjl )) (3 (—* 478 o) <^Oa-l_jJl o _jjt. 

9— (( S_pr_Jl ^Mscsl )) A)b$” (3 ( -» 478o) (^»-^-1 (3l»»ljJl y) ijt-J-l jtj-iJl. 

10- <uaJ L. (( )) A,ur ^3 JU ( _»578 o) ^UJl ^>1 ibl JUO Ji dilil JLP JUil Oy.>1 f4 : 

(( ulijJl Js- Jjc^\j dllil oJLL* J* i£y>-\ til dJLLll OM» y*\ : Jji' il «JUl ^ ^JLi dUij (A-liltj ^1 f ljiu^l 

)) -**• 

11- y» £** i3 (( “UifcSl )) AjbT <3 Jl» ( —» 478o) J,j4lj u*jjxit j^iLiJl ^ ^1 O-o (*U , '^1 
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£.1 * LlUj . 4jL^5j 4AjLw* ^/OJL3 aJL*J|j dil ^*JT. (1)15** 1^1 £.1 • A^2 j L« aIU £.1 ^Iwwn^fl 

—A^ (( <Jl^ LS^J <• J***-* ( £ * &**& jljiLUrf^l (£*£.• 

12— 4-haJ L» (( ota jk ii)) aj\j^ (j Jli ( —ft 502o) (^ r *pijJl> wL^ ^ ^uii ^jxJJi : 

(( [ <ds> *jy*\ { Sj*^ J* o**~J } : (( <J* )) —’■ ~ 4^ -4^ &>j )) 

13— 4*oi L» *lji*»VI jp |*J^J (( jJl ^ Js- *L?-I )) Ajb$” (3 Jli (_»505o) ^»iLiJl JljiJl x»ls- ji\ 4*£ill jt**iJl : 

_»l (( *VL^.VIj ^1 Ji^Jai VI Ddi )) . 

14— s.Js-"VI (3l*> j5”i Df Jlni (( Sj^^l ej*o*i )) 4ibS” (J Jli ( _»508o ) JL»^- ji d y**j> (jvnil y\ j*J^lil 

-»1 (( olijLsd.1 |*Jipf _}P t^jjl Jji J *Jl ^Jp (J>j**“l • *** djll D_}^1 Df J-»^: l*L» )) • ^v** L» pV -*— * VI LgJo* L>tj. 

15— j^JaJl JljjJl -UP laiLJ-l 4ii*oj (^dll ( —» 514o ) c£jySJLll Djl_jP ji (Cj£ll J-P ji j*-?-Jl J-P j*oi jif fL»^l 

—•* (( A* ; [ 4» «j_j-“]{ cS_j^*' (jS-j^'l i>^-^'} • ***> L* (( Vj-^l «jS'-isil )) ajUS" 3 Jli tS^jSlI . 

16— *Uij L* Jli _ a520o) »A^rl SJmj jili (—9jjj4l ^pL*Jrl ^^sli J^lil JLg^ JlJ^J l ^aJmJI ^slajl ^ 

«ubS" <3 (^IHl ^y~\ ^1 t—*l (( J-j^l «1^ [^ (J^ cSj 1 -’' (*j} : Jl" J pl_j=—VI_j )) 

Iji»j *J liil(( Jjp^lil )) . 

17— 4*^1 L» Jli ( ^^UJl DjoJl Jjljf (3 ^ $y*£- sUill _jjT J,j*oSll AjiaJi 5^»Vl*jl; 

(((_/ip lilj tjjoiluU Uii fVLi^VI (_Jp J-»i>«*i fVLi^VI 4i jlji j jS'Uj oij t jl ^^-Vl 4i jlji j ^S" ij ai *l_ji*<VI Dt dUi **-JJ 

JT <_i j _^a Oli' DI j [ 4ijiil « { (*-Jp*)I (j^ 1 j*Jl «-r’ j j*j} • J. *iji (3 jS" jJb 4 op aJ li tila» ) jJli ^j*ll)) 

18- 4*oi L. Jli : (_a571o ) 4il 4 *a Jli Cr J-\ # J* ^UJl yj j-jjil (.LiJl j*SJl JsiU-l : 

a! 4***4 *-iI pj Vli p Lio LS" tl»*Jl jjbp 

aIL» 4fsp AilJU D ^ V 

V J j —’-iJ c5_ji*-l (jij^l t^P ‘r'j 

19- 4„i.-Jl 4*i 4iLT 3 _A 597 O 4/ L^I (^j^lrl Jl j^jJI JLP ^1 JaiU-l f L.^I. 

20- j.UorS/1 ,1 Ip Jlp aji y^\ il J.\ Df o-^ )) : 4*oi L. «jv**ii 3 Jli : (_*606o) ^liJl ^jl J\ ji.jlII y=J J~A\ 

_»1 (( f.VLi*iVI pl_ji>oVI j* ^1 ^1 : fUi*Jl y^ju Jli )) : 4*oi L» ^p-Ip y 3 JV5_j t *l (( JaiU-lj jjJci\j SjJUJlj ^i^oJL t 

fVLio'VI iljil D_j^j Dt c jljii*»VI pljioiVI ji* jljil (j*J ‘“--■y l^ij )) • (j^^p^l (joLnf )) 41LS” 3 JL5_j 

_» I (( Jl j *.Jl ( _ S U j-io y~* I Oi : ^pLiJl Jli (i«JJl D jjli jjLp UL*J 

21- cl^VI Df (( jl5CiSll jlSCoT )) 4iLT 3 /'i (_a631o) ^LiJl f (/ LJ-l <^jl.Vi ji.oJl u*- ,vKdl j^iJl 

L4jifj oVLjtiil j**o»-f j-» jp ^rfr^flj pVL^o'VL . 

22- (( j^\ JI SjU^i )) 41LT 3 (_*660o) ^UJI r vUi JLP Jl jijiJi JLP ^sJi. 

23- (_»684o) j^iili 31 y*fi ^*4ili jv-Lli . 

24 — j \^if ajy~jj 3 Jl^ ( »691 JtjPj —* 685o) ^niLiJl (^jL*o*Jl JL«^ Jl y^ JI oul JUP JU*** ^if ^yslaJl j ***all 

—*l (( J-j^l jf «>*f c5ji-l : [ ‘~*JpS|I «jj-] { (j-^'l Jl* Ijy~*\ (J} '-^A> Lt (( Jij—di. 

25- 4*oi U (( Jij—dl djJL. ))ay~J6 3 Jl5 ( —»701 Jjj _»710 O) (^i-dl JL^f ji 4il JLP oli"j4l J<f j-ojH: 

—** (( (D^ : [ 4« {<^ji-i (ji^di (_Jp • 
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26- ot jvP J* (( Ol~J )) AjbS" 3 Jl» (—»711o) ^ 

—®' (( 4 J>J-“*' '•(jy**! )) • A*aj t» b\f. jt»ad 

27- ^jssJ.1 l$i* otj <31 *^ (()) ajUS” 3 : (—» 725o) ^yili j*JL*ii ^i a^IaIi <i>o^J.i 

(( oLls^Jlj f.bf'S/l )) j_jLc aJLLu 3 c£yj^Jl aJLSJ t jw.uidl IJU ^Jp J/»yju jl j c aJUII jp. 

28- ^jlp taj 4ll jP AfM ^ 3 IfAjt aJL»j 3 Jb» ( -»733O) J~£>r Ji J^Ia"! Ji ^ J>. -bP’t 

(( AjbLio)) 3 j^SwJl ^bJt aJUu t —»1 (( oM^MI ^fcC. f.1 yu»Vlj)) : *+aj t» ^>1 . 

29— 4 *oj L» (( JJ*xJl ^Liajl )) Ajb$” 3 Jl» ( —» 733 o ) apL^ ^ jjjjJl j^ti j*-k»ljjl ^Asliil: 

—(( j|» j*aJI M ^rgJiJlj a** { i£y**\ } • J>b*j aJ jl» )) . 

30— (J,Aa^IkJI <_bl?«w4 I y 0l£* ( _» 737 O ) ^li-l jjjb >—^Jj*il ( ^lil (jjjiil ^jJLxJl JL«^ ^ JL«^ a))I JLp ^4 

lisi* olit^jJl jJrl X5>j ^jl ^MS” - (( J^^il )) ajUS" (3 £'s t aj LjuLSj J, bu 4)1 a^-j Sjj?- ^1 £sjiil JjiljJl 4)l> i— 

aJ ISil jaj IJj Jj> . 

31- (( olfJtJl aJIjI )) ajUS" 3 ( _»749o) OLUl ^b t_ijyJ.1 ^LiJl ^jit jlp ^ jl-^T ^ jjoJI a^I. 

31- (( epjtjlt » <uur ^ 756o) ^ ji • 

33— a^U(( J-LasJi uu-Jt)) ajUT J JU ( _»756o ) ^LiJi (i ^-Ji jlp j. J* ^jJI A^iiii j.L.^1 : 

—»1 (( aJp jj£ bc. (J,l*J Alil Vj 'jj-l* 1 jl o^Li^Vlj jJjjtiil lj^ Jp . 

34— A*aj 1« (( Joli^-I oJUp- )) ajUS” (3 JlS (_»756o) ^14-4 ijy»—Jl> i—jjj JL?-t j*~j\S jiJLit : 

—*' (( : *JJ*\ { y 51 ^ 1 J* } • 

35— (( ^jMaJi )) ajI^" (3 i»5"" (_»771 JUjj _»770o) ^jb >— y. ^^^liSi . 

36-olyu»MI jS”i JiP (( jJbsflj)) a> h£’ <3 Jl» ( —»817o ) (^jbljjjviJl <-->_ji*j ji •)**£■ it 

—*' (( [ aJ» cSji-' Sj^ j ^ } O^'j CJ»^*)) : ^ b. . 

37- dbj jxa <3 (( ■*A_i A--i )) ajUS" <3 Jl» ( —»829o) j^iliJl ^s<aJ-l (ji^l AJiiJl jv-iJt 

—»1 (( { ^f' l y*J )) iA*flj b» AiJLil (3 . 

38- b. (( i jiU.1» Auur 3 ju( _»861o> r u.i ^b <_3jyj.1 yij-t jlp ^ ju^ jjJi jur j_^^i a^i 

_»l (( y'Ur ^.U Jiyjl ^jlp 0_pLu,l - olyu-MI - Ait atjil (ijT b.t )) : A^i . 

39—3 b«f i a^u b* ^ ^ AjisS^ 3 Jb» ^ »879o) ob^-Ju^ ^c_yJi 

AJy 3 otIjl-vt ^ il>1 L)t y»UiJl : Jjbiil Jl» lil UT J_^5u \S»\y Jjlii DjSU 0_pr_JI ^ Jl Jkiill Ljyjt 

—®' (( Jo^ JJ*^' i/ J ^11 U o!>L^.MI j* [ aJs oj_^.] u 5 ^' ts^ u^ - ^' } : J- 1 "- 

40— dL jJ-i Jj»T Jl»)) ; A^sj b» (( SjjUJ.1 )) ^Jp Ai«ii»- 3 Jb» (_»879o) j^aJ-i bu_4Ja5 ^ |»-<>i» <i>jt»J.i 

—»1 (( 4 DU^» (ju iiyuiu» . 

41- j»Ujil ((0jjUJ>l )) <_bbS'’ ^jbi ( —»906o) (J>j y» (jjb j^ibiJl x*£- ^ jjJJI JU5” jv-iJl 

J-J^bj Jijtiil ^jlp Aiiljj 0jS"i ^ (^oJl . 

42— aJLp f.\ y~*yi — aSjI — c/aP- )) : A*fii b» (( D _j»jdl j J l' )) *j\sS" 3 ( »911 o) ^«»LiJl ^ js~Jl la»l^-l Jb» — 

—*' (( b» ^Js- J,jiwl ols^Js^t jjapf (_jbp J.ji-*’' J^» 4 f-lji^l j»J lA/*^ 

43— Jbp a>- 3 i^ - * ( —»923o) ^*»b«Ji a Si ^ ^j^iJi c^i ^ s* ^c_yJi , 

44— uJ ^j-i J_jl 5 jIp )) A»l^" 3 b*£” ( —» 926o ) ( ^*»LiJl <£ S.I (^jUaiSlI ^ bjj5”j jt—iJl j^asIaJI 
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J_^Vi» . 

45- yu> )) : L* (( sJUJl 2 jU5" )) ajUS" ^ Jli ( _» 939o ) g; j*ail ^lil Jj4l JLot ^ ^ ilr J-\ y f £~iJl 

J-*j cai^ b jb* * Ajji L» 01^" aL—Sll |» )g pf ^^Ip Jo"''^ j^li »iXL» aVbo—I aJp J,l*j auI ot a£_^p Jp aj\jl*»\ 

_»1 (( Ol£il _4 P ' y <J j» jl p jUJl al j£—VI. 

46— Vj )) I Jli JUi jy~A j Jp AiJiiL»- (J US' ( »9510) aji j jtjJij t—ijjj*il ^a)a./g^ ^ JU^- ilt 

<3lijV (J,l*j <ub- <3 Ju^o—• dliS oSl Jjjj Jai—i ^^*Jl MjJ <»ji Ijli—• aJp a!_j5" y>j *Jl ^Jp ajI y**\ y p*yi 

jvJpt Alilj jji^«Jl ^Jp alj£—VI y .aljil Jj el y* l£ *y J,l ^li4 V Aifj [ aJ ] JiiU-lj ^j*JJ kil—J.I j» J,Uj AjT ^Js- (jud—il 
y>LiJl Jli t olijUJ.1 ,JapT ajV aJLp aVU-Vb ^yjl ^j t ui^l alijj aJp aVLi-VI : 

—*' (( cJ'j** c^j ui-- jjp JtyJt ^ j-io c5js-t -i» 

47- ((juo«ii Jjiii)) ajUT ^ ( —» 958o) j^iUJi gyAjSl\ 4it jlp y j^y £~aJi. 

48- (( JiLlJl •sbijl )) <J ( -» 982o ) j^iJ-l l^aLjlJl -UjS- j) JUjS- .ajA—!l jjt j^jaliJl j—iil. 

49- A*aj U Jli t (( (jjljjJl aTI jiJl )) AjUS" ^ ( _» 1126 o) y»jSll ^lil jl jk Jl |vOLP jj Jlf4 j_iJl : 

^ L* ^^ip a jVb»-—I L»^ptj al-—Sfl |*J»p^ (_ 5 ^p (3^* Aj^bo^l ^jJb j tjjli aJI j jpli AliJl j j g g ll; (3 jO^I jO^I 

—*l (( ^ • 

50— L» A>c^i ^jp ijJ^bJrl jwujj (jlp ASjAI^ (3 jJa* ( _» 1204o) ^*iLiJl ( J»»Jrb jj^-tiil j^P jjJ _/»o*ll ^c-^OjI 

—»1 (( a^bsi*^*ilb alji»»VI DjJjjJ laa lll (J^^- ois** t_ii4-l 3jL)) ; Avij . 

51— A/»l*Jl Jp U-A 4 P ^!j)) • <tva ’ b* ab^-^l £j-i (3 Jli ( »1205o) j-* JU^- AjiiJl jiiJl JiiU-l 

a!>bo«iVI J,l !—*j-sa^ ^Ij ^jljJ ^ aj^j JUaj'bll VI aVb^VI i yS. ( j^j jl lil alji^VI j*-f» ^Jp j j v aa i 

-»1 (( *il Ajjljlj A»!>Us>I (0-4 A» Ai^» tjjO^J.1 |»ji AjUva. 

52— y (£jjyjai\ (_jlp (jv*il *1*5>jli)) (_jbp A»-j-5> (3 ( —»1227o) (^lS.1 l)I jS" jjjl jpjll Ajastil *X-P t. . a jg,il ^c-«Jl 

aJ jij Uiilj >Jb J,j6\ Js. aiIji-Vl Ij-A» (1/448) jajJl (Jp: 

jJUsij ^Jpy» |vPLd*Pr j* 4 -lp Uj jirflj L!jlp Ui» 

Ajji j : 

<3Ij** fij ui-- Jp Jlytll (^Ip j-io 45 jS-l ai )) 
—(( ^r* - ^ 8 ^ s ' «JVbo— I D15" L^-Japf ^^Ip J,ji— I ^ j t olijlpJ .1 |*Japf ajS/ (jij*Jl j»pj . 

53— ^_»l (( J»> jl!l ejPjSr (jbp A>-(3 ( _»12410 ) jbsfljl J^lll -Lo^ ^c-^Ojl . 

54— jljilu*VI j_j 1 p a*J (jUaj alji—VI )) : Jli (( <—«JiSl j-bj )) (3 —»1275 5o y b*^l ciOj^' ij>. u^J^t 

—»1 (( A-liilj aVb>5—VI j» t^-iil A a j')} jl jil Jj A^-tJ.1 J jij LS~ a jPlli Jp V (g—Jl (_sbp- 

55— *A*>-jj (3 A-j^-Jl ejJLil )) AliU— j J Jli ( »1276o) ^A#btJl ( 3 jjujI uOj4-l y *Xa^- aWI JLp jjt 

—®' (( l/ 1 ^' iJ* aVbo-Vlj alji-VI uil^l Jjt aij )) : A<^j U(( ^j}Jl . 

56— ((-i-»-ji!l ajPj?r )) ^(3 b«5” ( —»1277o ) ^«aLiJl jjasijJl i^*»!jjl jv-iJl 

57- Avii L* Jli (( AJVUJl AjJiil )) AjbT t3 (_»1306o) yJ-\ ^a-^jJI jjJUIp JLot ^ jjJLil aVlp JLot j-iJl : 

_»l (( JjO-l (( cSj^-l )) : tjJUj ))• 

58— ^j*Ji jjIp jj--»-jii}: J,i*j aJ ji ji—«j (3 Jli ( —» 1329 5o u»- di^ ) y ji'bS/l y **jSJl J»ji^- jjj jv-bJl 

J,l AjjJjJj I_il4-lj C Alil J,l J. y^ A l il (_glp Ali>i>- |vJp Dj-jajjjj I__P-1—JI tlilijl IjIjJ» (j-J lilii Jjj* jPljaJli )) : ■{ i£y*»\ 
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—®1 (( J' y* y y (31 j*Jl iSy** 1 -'j : jf -UiJt Jji oJJilj £(_}—> "ill j» jt^it. 

59— ajy*Jij (3 ( —»1316o) t^jUrl j^*iUiJl i£jji ^-iScdl j ^ail AajLaJI ^c—iJl . 

60— ^ —»1376cj ^ ^*ijxJi ^M*Ji i ^ Ia» aJ (3 Jl» • ( —»1335 ^jOuJi ^~Jaa (3 j*»j^/i 

»1 (( <__*JbI-l _^» LS~ f^Lirf'i/1 ft01 )) ; (( Olfji)l 01»^5 )) aiILaij (3. 

61- (( SL.^1 y^lj^l )) i) L*5" ( —«1338 o) (^jJljJrl JUjt ^ ykUs j_lJl . 

62— t— j jij)) (3 j ((iijLJt Aib )) ^jlc- (3 b*5” (—»1348 o ) ^^JiLt j^jSli j-^ii ^asJi .Aas»J.i 

«3^1 )) . 

63- (( oUJl£jl i_3b4l )) aUS" (3 US' (_a 1352o ) yjty ^Uail-I JUjt JJ JUjt j_lJl . 

64— ^iijilt ^1 )) AjbS” (3 Ji5 (—»1364 Awi a>-^ j» <_aJ^I.1 (_s 4 ^i ) (^^Jlll ,^l*Jri y. ObAip --l l 

—»1 (( al y Uj j>j *JJ oJJb» J,Uj 4)1 ot ytS. A-liJtj ^>*Jl s-1 Jjjjj )) : t» (( dJJl—il J^t. 

65— yajSli A*^»Lar (3 ^^ii a 4£”” (3 oui-iJ-ij oiajili yj^* y (—® 1367 o ) (3^*jj^i (*-4**^i ^<o*ii 

AajU 9j )) ; A_yi> L» A yj^\ oU^Jl ja*a'£ - Z**\ji (3 j^l^Sll jAjSll (_r**^ 1-* 34« (( 01*j*)l )) AjI^" (3 Jlj ( j* 3 ^- 

-»1 (( j^Jtil lOi A-——' AstUl OSf J eULjt* jS' £jA j al'j $.^LjZ*x^fl ^a-» Ll» al^1 jll 01 ! 0_4JA..> O ^ JLaJU 

66— ^i jj •*j^i iL»^j)) (3 t J^j (—»1371 o ) j^Ji jjaij 

a!>Lu-^b alj^l Jijh J* A^iiJl JiibU (( ^iJl . 

67— ^ 01ajjJl 015ji )) a*J»LaJI Olr^lj4l )) ajIa^"" (3 b*3^ ^ —» 1367 oj ^ ^plpgall A^^ba>* ^tAA^Jb 

68— AaaaJIj <_jh£il ^ JU»-jiil : Aa^^jLai^I eJLi*Jl <_jbS” . 

69- ( j^oa ) LajLa. (—»15jSlt jijj -'J! j^>»ljjl jv-iJl . 

70- (( “Ua-jJl Ol/'l» )) AbT t3 jv-s-jJl Ji jw- j^iJl. 

71— aJLs>»ll.l Aaj j *.Jl oljU'^l aJjJIj (( ^v^l Otaj5ll Ja-jb^ii Jblj )) (_jUS” (3 l-i£"j . 

72— 4)1 aljiA»! Olj )) :(( ^Js’ ijij )) ajUS” (3 ( eb*^ OUaJ—Jl ^«Lsr l-.a la *-j yj^ ) JL«b>- JL»^- 0 ja£J 1 Jl5 

^j*Jl a!Aj—<Vb a!jJjJj (Aj—dl ^a (J,l*J 4)1 J,1 eU*A« 0 yi*yu eiLJlj ((jdiUj (Jbl—ii 0 U»aL» aJ ^j£ y 

—*' (( a j£ y ^J y“j*^\ y y absfljcUA.1 js- ja JjSlb a js- ^Js- J y~~» Oil y» (obj^Lt jjic't yj. 

73— ^ aJLaaa»^ jl ajIaS^ 3 ( ^1“^»aj Aj^ba^Jl a j-s( 24-1 3 ^*L?r (—aJa^j f" J(aP ?AaJaJI , 

74— a^bj'^^lj j^ fl ll al_^—*»^/l ^jA* jt C fl A )) • Aasaj b* a jU*JaJl aJLaAiJl ^jaa* (3 Jb5 ^a^UaJI c^j_^1 a))I JUp JL>0.l A^^bOl ^&aaaJ| 

_^» b» J,1 J,Uj 4)l> jJM _^» b» iJji ot j_j£ !A» (jbf» Alt) Aaaaa <_jwaj A>S/ ((J,b*j 4)b jJb bf _^»j (at_ji““Vt OJ^A» i_i_^» il 

—»1 (( jlji—iMlj JUaj^/lj yj^r 1 J.b*j A))b (_JjM j\P. 

2452. KEADAAN TUBUH PENDUDUK SURGA 

PERTANYAAN : 

Zanzanti Yanti Andeslo 

Assalamu'alaikum, mau tanya adakah dalil atau hadist yang menyatakan bayi yang mati dalam 
kandungan (keguguran di akhrat kelak tumbuh dewasa !!) 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalam, semua penduduk surga baik laki-laki maupun perempuan menjadi muda 
berumur 33 tahun tanpa berjenggot dan bulu-bulu yang lain serta semua bercelak dengan 70 
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warna, dalam setiap satu jam bergantian 70 warna.: 

• 2j ?r 3«.Ui ^s- IpIjS Oji** <L»UL!lj .s'i/jt aJtI J^t \a^s- Jljj 

U<^J 4£>rjj Orj J £** IffsrJ ^ ‘tf’rj C5'jLW* 5 ^'-* J^" t) ^ J^" ^J^ ^ ^J*~* p-fj* PAJ 9 *^* ^y 

^liUJl .0*4 j$i y ilUi Jji OIS' Uj Djias^oj 'i/j 0jij*> M <JU>j s jO-^j t) ^ ^Jj 

™ ^ 

Mafhumnya bayi yang keguguran sudah pasti masuk surga dan jadi penduduk surga, sehingga 
punya sifat tubuh yang sama dengan penduduk surga yang lain. 

> Timur Lenk 

Hadits di kitab riyadlusholihin dari Abu Huroiroh 

^Js- j«-gjjU jjjjJl j*J tjOJl ilJ jliJl ijyo J^s- Aii-t Oji^-Oj «jAj Jjf» Ijvi-^J 4js- AUl (_jU^ — *J)I i}yJ Jl* tAiPj 

iiX-.il |*-$i>LS-4 .OjJaAi*j 'i/J «Ojii~> 'i/j tiL)jL>j*I> 'i/j tOjJj-J 'i/ tSfLjsl fU-*Jl jift 

«*L~Jl y Iplji Oj£-> |*^of ®jj-* 9 (_S^ ‘-^'j (Jarj (A 91 ^Jp jjX- 1 (%-frsrljjt — i—«Jail OjP — «jJ^/l (*-*_/ , ' 9> «-' , J 

aJp. (1) 

^1 jj U^iU. (Jji Olto-jj «ia-lj Jx!j .*iX-Xl |v-f5>««5> jj l$J j^ijT» ig jl^Jl b\jj <^j 

f-fr Ja *j e\jj .«0*4 j Jsrj jipi :aJ ji .«L^Pj iJ&J <5ll O‘«ia-'j <-r~^ J^ t^yipLj 'i/j >-*!iXp4 'i/ 

p>w9 L^tiVS'j U«4««-sa ; ^ ^ « a« ;j ^!iUl 0l£~4j fUM 

Hadits yang semakna dari Musnad Imam Ahmad : 

y 41siti\ J^-«U e y j Jjf |*-L“J aJp <dJl j_jCa aUI Jj-* j JliJli «jJ y ^ y piw» y 5jjU«» Jjf U>*ia- 

Uj DjJj-j Uj D ji» j*i U J jL» ilii 0 *j ^ jJ «fU»' fll-J' ^ J-if tjs- jk jjiil ^ j«0' « jj-^ 

J A 9 "Aa-'j Jar j jiA ^P e jfo\ ^ y uAj dL~Jl jj D j3J«j Uj D j]aat»i 

IpI jS 

Telah menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyahj telah menceritakan kepada kami [Al A'masyj 
dari [Abu Shalihj dari [Abu Hurairahj, dia berkata; Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam 
bersabda: "Rombongan pertama yang akan masuk surga dari umatku seperti rembulan pada 
malam purnama, kemudian setelah mereka seperti bintang yang paling terang cahayanya di langit, 
kemudian mereka akan menempati surga sesuai dengan tingkatannya masing-masing. Mereka 
tidak buang air besar, tidak juga buang air kecil, tidak mengeluarkan ingus, dan tidak meludah. 
Sisir mereka dari emas, keringat mereka seharum misik, wewangian mereka dari kayu cendana, 
serta ukuran tubuh mereka sama yakni seperti ukuran bapak mereka Adam Alaihis Salam, enam 
puluh hasta." [ HR. Ahmad ]. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/590984810924331/ 

2456. HIKMAH LANGIT DAN BUMI DICIPTAKAN SELAMA 6 
HARI, TIDAK LANGSUNG JADI 

PERTANYAAN : 


> Muhsin Rock Ahmad 

Assalaamu'alaykum wr.wb. . kenapa Alloh menciptakan dunia ini selama 6 masa/hari ? . apa 
hikmahnya ? . padahal mudah bagi Alloh untuk menciptakan dalam sekejap mata ? 
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> Rafa Sang Penakhluk 

Assalamualaikum wr wb. Pertanyaan : ALLAH membuat sesuatu hanya dengan kun fayakun, tapi 
kenapa ketika menciptkan langit ko' sampe 6 hari. Mohon penjelasannya... 

JAWABAN : 

> Sunde Pati 

Wa alaikum salam. Untuk memperbaiki ketelitian pada suatu masalah dan mempertimbangkan 
ketika melakukan sesuatu dan tidak tergesa-gesaAllah itu kuasa menciptakan langit bumi dalam 
sekejap tapi Allah menciptakan langit bumi dalam 6 hari dengan kira-kira hari dunia karena untuk 
mengajarkan dan memberi petunjuk pada ketelitian dalam suatu masalah dan 
mempertimbangkannya. 


0-4 (181 /2) ju£Ji yLJi ^ jJs 

jIjjlC, ai** LgjaJLs- Aiili djj J^ 1 ^ t) 

jtiiij jyH i ^ c~di J,i Lj*; ylli 


> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalam, hikmahnya ALLAH mencipta langit dan bumi selama 6 hari adalah memberi 
pelajaran pada makhlug untuk pelan2 dan tidak tergesa2 dalam melakukan sesuatu.: 


^ Aj o f ^ ^ o* j oi 


> Timur Lenk 


Y/vA . aI^uUI j^*^|I (3 Jfl-"*" o.iJtdl aaIp ajp 


jT aJ liy» lyit ^ ISI j 

Dan jika Allah menghendaki suatu perkara maka langsung terjadi sesuai KehendakNya. Yang 
demikian menunjukkan betapa cepat terjadinya sesuatu yang dikehendaki Allah. Makna dhohir 
kalimah/redaksi: Dan jika Allah menghendaki suatu perkara maka la hanya berfirman kepadanya" 
Jadilah" maka terjadilah sesuatu itu. 

Kalimah ini tidak boleh difahami dan diambil/pegang dhohirnya karena bertentangan dengan ayat 
LAISA KAMITSLIHI SYAIUN , karena jika kita ambil makna dhohirnya maka berarti Allah berfirman 
dengan huruf atau suara bahkan bahasa yang terdiri dari huruf kaf dan nun, maka jika Allah 
menghendaki sesuatu Allah berfirman KUN, KUN, KUN dan seterusnya sesuai bilangan makhluk 
yang dikehendaki terjadinya dan hal yang demikian adalah MUSTAHIL. Kalam Allah tidak 
menyerupai kalam makhlukNya. PENJELASAN Ustadz Ibnu Abdillah Al-Katibiy : 

Di dalam kitab Mukhtashor Jauharatut Tauhid halaman 45 disebutkan terkait makna KUN 
FAYAKUUN sbagai berikut: 

c/ -iaiL M tijPrJ AP J«jt ^ AjUS" jj) f^iJl jl Aji Apijilj 

Yang dimaksud dengan kalimat KUN (jadilah..) adalah kapan saja... Allah berkehendak 
menciptakan sesuatu maka seketika itu juga muncul, kalimat KUN adalah sebuah kinayah (kiasan) 
dari sangat cepatnya kewujudan sesuatu itu, bukan dengan mngucapkan kalimat KUN (Jadilah) 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/574250089264470/ 
www.fb.com/groups/piss.ktb/61 2792608743551/ 
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2461. SEKELUMIT TENTANG HARUT DAN MARUT 

PERTANYAAN: 

> Aryo Prabu Sasono 

Harut marut itu sebenarnya siapa too ...? 

JAWABAN : 

> Mbah Godek 

Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada masa kerajaan Sulaiman (dan 
mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir (tidak 
mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan lah yang kafir (mengerjakan sihir). Mereka mengajarkan 
sihir kepada manusia dan apa yang diturunkan kepada dua orang malaikat di negeri Babil yaitu 
Harut dan Marut, sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorangpun sebelum 
mengatakan: "Sesungguhnya kami hanya cobaan (bagimu), sebab itu janganlah kamu kafir". 
Maka mereka mempelajari dari kedua malaikat itu apa yang dengan sihir itu, mereka dapat 
menceraikan antara seorang (suami) dengan isterinya. Dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi 
mudharat dengan sihirnya kepada seorangpun, kecuali dengan izin Allah. Dan mereka 
mempelajari sesuatu yang tidak memberi mudharat kepadanya dan tidak memberi manfaat. Demi, 
sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa barangsiapa yang menukarnya (kitab Allah) dengan 
sihir itu, tiadalah baginya keuntungan di akhirat, dan amat jahatlah perbuatan mereka menjual 
dirinya dengan sihir, kalau mereka mengetahui. Begitu keterangan surat AI-baqoroh ayat 102 : 

l)LoJ L * ji& L. j OLoJl* dJJi-* L* I 

Orjjj t y> aj djijAJ L» U-gjL. OUi isii y*j Lot U yu Jb-f y OL*L«j L .j ojjL»j ojjLa JjLo 
yi ?i J (jtli- y 5 y-\i\ ^ aJ U at jiit yi t ylf- JjJj J) yu C d yJjCJj aJJI Diyi lil y Aj y jCoj C j 

t Aj t jy L» 

Harut - Marut ada yang bilang adalah 2 malaikat, ada yang bilang 2 orang laki-lai dan ada juga 
yang bilang 2 syetan.dan menurut pendapat yang awal (malaikat) ada yang bilang adalah malaikat 
jibril dan mikail dan juga ada yang bilang adalah malaikat selain jibril mikail dan ini yang masyhur 
adalah untuk fitnah dan cobaan. 


(101 ly >) ol jii t £_JDL~Jt 

f.% Azzi JJ+S J.lj yj U’y JJj Jijor J-ii JjSfl OLLM- JJj JJj JJ OjjUj OjjU 


juSOl JUt ^ >-Ldt ,4 (1/ 91) 

Ailili Ijbrj Ot£i, {c.> jjL»j OjjL»} 

Harut - Marut adalah 2 malaikat yang diwujudkan untuk fitnah. 

£ ‘ a ■ ysf- i y* £ jwj y i_jIzp lj (JlS JUjcu. LjJl>- — 203 (LJl aI^LSJI ^-3yj t229 /1) jj• ^ : * y JUjcu. y—* y* jwutJI 

: yy* a£j}U.I • Jl» ‘ lilot J* L* LjO^- : aJ JUi i y>j y Jj>r j Lj y-i t Lst c-iS" 

J jk jV-fsAL » . ; £ s-y- *&!>L!.I y ^Ul j~~j yjj £ (^Lnil y djSy L*j fjT JU-pt J,l DjjJaJ 
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c-Jte" Ji : |*-A jp <3)1 Jlii t liAJjj <3)1 ^Js- y?\ L» i \aS~j li£” <_juS” (oT ^ J,l tjjJajt : y»J 

IjJlii t ojjUj °Jj u ^ ij +.i U^i J*srtj t <il 'jj'**'-» i J DjJji" : 

L^Jl I Jaj Uli i ~o\J>\ ijyo <3 sJ^jjl LJ> oii»j ‘ f J T i U 4 J Jjotj t (j>jSl' J,1 Ua-^ti 1 U^Ii» UJ 1 Uj Ij 1 
L^uti Uk-i ,1 t *U-Jl J,l Ijviaj ot liljf Uli t l^jUajt j U**U-l S_^iJl oJb4 j t <u <3)1 U L$j> VjUr ot l&Ui. jl 
c 5 jf : JU ? (SJ 'i'- : l^Jb-t JUi t ij^i\ ^IJlp jt c UJdl ^IJip ljb*li t UiUi U UiUi M USoJ : JUi t dlL* 

<U3 ^U?rj c ^J-^^UiJl (3 OL-^i» jULt» U g s c i (3 <IpU* 1 —j%ipl d)t y* t c-^<lpt ^ LJ»\Jl J d)f 


Aku diceritakan said,beliau berkata,aku (said) diceritakan atab bin basyir dari khosif berkata,saya 
bersama mujahid lalu ada seorang laki-laki dari quraisy lewat didepan kami lalu mujahid berkata 
padanya,ceritakan pada kami apa yang kamu dengar dari ayahmu,lali laki-laki tersebut berkata, 
ayah bercerita padaku sesungguhnya para malaikat saat mereka diciptakan mereka pada 
memperhatikan perbuatan-perbuatan anak cucu adam dan kemaksiatan-kemaksiatan yang 
dilakukan dan tidak ada sesuatu yang menutupi atas manusia dari malaikat tersebut,lalu para 
malaikat berkata pada sebagian malaikat yang lain,lihatlah pada perbuatan anak adam , 
bagaimana mereka bisa bebas melakukan ini itu alangkah beraninya mereka terhadap Alloh atas 
prilaku jelek mereka,lalu Allah berfirman,aku telah mendengar perbincangan kalian terhadap anak 
cucu Adam,maka pilihlah diantara kalian 2 malaikat maka aku akan menurunkan mereka ke bumi 
dan aku akan memberi pada mereka syahwat sebagaimana anak cucu Adam.lalu para malaikat 
memilih harut dan marut, para malaikat berkata,Ya Tuhan tidak ada diantara kita yang bisa 
menyamai harut dan marut, lalu Allah menurunkan ke 2 nya ke bumi dan memberi syahwat 
sebagaimana anak cucu adam dan Allah juga merubah bintang zahro menjadi wanita cantik,disaat 
mereka melihatnya maka mereka saling tidak merasa bahwa mereka adalah malaikat karena 
untuk meraih bagian dari wanita tersebut pada sesuatu yang Allah lebih mengetahuinya dan 
timbullah nafsu sebab pendengaran dan penglihatan mereka dan disaat mereka ingin terbang ke 
langit maka sudah tidak mampu lagi,lalu datanglah malaikat pada mereka dan berkata,kalian telah 
melakukan apa yag tidak pantas untuk kalian lakukan maka pilihlah siksa dunia atau siksa akhirat 
maka salah satu mereka berkata pada yang lain, apa pendapatmu maka menjawab,saya memilih 
siksa dunia karena siksa dunia itu lebih aku suka dari pada siksa satu jam diakhirat maka mereka 
dibelenggu dengan rantai dan dijadikan fitnah. 


jujili (1/139) 

1 l*i*<ajL» t L«jS Jo- L» L*l*i t L*4PjUaj j*li ( s y . saJb U® t- U-l' sU>rj i»_J .Ul lijli lL Ujst : 1^.^:^» ^Ur j 

c 3<—<I<1 pj LJdJl <^>I<1p (ju (3^* <&))' 1 ^^ 1 <* ^ <. > a))I (^1 apLLmmJI t oljo-ti t 

frlLl (jvj t a3jj> i LojI j? r-l y* (jUiljc* DU*<^w* ( jJjLj jSj j l)U<1a< t <^pljajLJJiil 

lL : Ldi ? ojjL »j cjjjL» IJLa : c-li O^i » >( jiJa*Jlj DUJuj « ^Iv’t sUojt jJi 

y (3-J j*Ji <. (J.Vjfc? <3)1 y 'b y i<Jl J,i “U^lil y ls=J-«iJl i L» 4 ji <3)1 <— 

Kisah sempurna mereka adalah bahwa sesungguhnya setelah mereka melakukan dosa dan 
waktu sore telah tiba,mereka ingin naik ke langit tapi sayap mereka tidak mampu maka mereka 
tau apa yang sudah lepas dari sayap mereka lalu mereka menemui Nabi Idris AS dan bercerita 
pada Idris apa yang telah terjadi dan mereka meminta pada Idris agar memintakan syafaat pada 
Allah lalu Allah memberi mereka syafaat,maka Allah memberi pilihan pada mereka antara siksa 
dunia dan siksa akhirat dan mereka memilih siksa dunia karena siksa dunia bisa terputus lalu 
mereka disiksa didalam sebuah sumur diwilayah babiliyun dengan keadaan dibelenggu dengan 
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rantai gara-gara prilaku mereka sendiri dan tertindas matanya dan tiada jarak antara mereka dan 
air kecuali selisih 4 jari, mereka disiksa dengan rasa kehausan jika kamu bertanya malaikat 
semuanya adalag ma'sum (tidak melakukan dosa) bagimana ini bisa terjadi pada harut dan marut 
maka kami jawab disaat Allah memberi mereka syahwat dari hukum golongan malaikat menjadi 
hukum golongan manusia itu adalah suatu cobaan dari Allah untuk mereka,maka hukum golongan 
malaikat dari bebas dosa (ma'sum) sudah tidak berlaku lagi bagi mereka. WALLOHU A'LAM. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/599347890088023/ 

2497. APAKAH ORANG YANG BERSEDEKAH UNTUK 
MAYIT MASIH DAPAT PAHALA ? 

PERTANYAAN : 

> Imad Ellzain 

Salam silaturrohim kami sampaikan kepada sobat piss-ktb selanjutnya saya mo tanya, diskripsi : 
bila kita ber amal baik misalnya memberi makan anak yatim dan yang lainnya kemudian pahalax 
dihadiahkan kepada keluarga yang telah mendahului itu sampai pahalanya kepada almarhum, 
pertanyaannya : bagaimna dngan kita slaku obyek pembri tersebut apakah masih dapat pahala 
atau tidak mengingat pahala tersbut sudah dihdiahkan pada almarhum / almarhumah. Mohon 
penjelasannya berikut dengan refrensinya. 

JAWABAN : 

> Syafi'i Bon Cire 

Imam Nawawi dalam Syarah Nawawi Ala shahih Muslim Juz 1 hal 90 menjelaskan: 

■"“(J J j0.1jA alu ‘ -*»■ \_3 il(j U L ^ 'M i^a(J LLajCll jjuS£ Jgl jV. JJjj tLajoiLaJjj jA i! A j 

LL^ajlc_J jLal -al LlijJal.fi Lj Ua.U(j ILal'k J Hi^jA SjIjA £-(_j Jx.(jja 

i [] .a.U_J llSV.^ i(j ILudl V J*J -a jjA J jll_J Ag.j .jal&L-l jUa(J Hasut jaJai JJ(j -aa.Ut_S lii-aj^ua ll£jU_J 

jliouA jla-al^ IV-aA sZk llialdj IIjA jV £.1jA jLal lL*aV.e jLL^aj^ iaiiii—j ja-alA-jj HjlLsW IjA V 

1 ^a(J jjLi^.1 11^. t\.oja.*~ 1 IV 'H Sljj jlajl £-!,_£. IlaK") ^Ljala £-jA jLa Ij -a^j il/j 1 a Uil(j ijA a^L(j 

ljoi£ jA-al £-jA IjA v J‘--'k jl n a^-al -Aaii^ -ajla. i [] jabA IjA Jj-a^t. jjollj^g IlajaillA 
LL^ajl^ l(j jjW Uk jLal ajlf.'o llajijj illa^jj ^a^j .jslAii—J IjA V -£-a(J jjL^.1 11^ IblCl J*.(jja 

^alc-lCj -a(j ILtLaW 11^ IjA -U*a(J U<^ UaJ 1 —1 1UsuIjICj 
LL^ aVa jLL-aj^s jllijlf.fi jCJJJ lliil ^LS D ^ J ^LS ^ L r J -““U -kdl jG-ljA jlj lj L j £--js j Laj -f j -jsIjCIj 

La^.1 jC-Lgl □ Vo i j £.j^.l jai^ □ W-J lla.lj(_5 £.laW J j J^Z jl jat=L '-(J lO jk JjA Ij^al ilV 

■lajlj LL-aV.fi £. j I\.ojc.*~ 1 jal(J IL-u^l Lj a £.jJ Uk. ^aa-aJ J(j AjA I11a j(j Ij^. £.j^ajjj_j ^a^j l[]^Lul 
lLajLkjj(j £jl_A IV'i'n^-ilj U^g. lajjjlj A11 j5l(J IV-alj» Lj -aa-aJ -a j ![] -aiiil £jLA V 

i (j £_jj ^(J Q Va -aJ Ja*.l^a Ala 1 AjA ^-al(J j- llajl(_)j £.1^. IJ^C-W jlL^a^aA jlla.^ ilj^.1 i^a(J 

jlV-a-al^ j4jJ lllli*^ j-ajlaiiA ijJ IAIa jl^j JVjjoil^j IV -o! j3j(J llu^ Q J^IAIa £-1jA 111 

jaLll L(j Ijila^. £-^alA IV -a<j jV.Cj [] SiA -aijjA ij £-1^ jjja^. jA ij jlj [] J^£- j k. 

Barangsiapa yang ingin berbakti pada ayah ibunya maka ia boleh bersedekah atas nama mereka 
(kirim amal sedekah untuk mereka), dan sungguh pahala shadaqah itu sampai pada mayyit dan 
akan membawa manfaat atasnya tanpa ada ikhtilaf di antara muslimin, inilah pendapat terbaik, 
mengenai apa apa yang diceritakan pimpinan Qadhiy Abui Hasan Almawardiy Albashriy Alfaqiihi 
Assyafii mengenai ucapan beberapa Ahli Bicara (semacam orang-orang yang hanya bisa bicara 
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tanpa ilmu) bahwa mayyit setelah wafatnya tak bisa menerima pahala, maka pemahaman ini Batil 
secara jelas dan kesalahan yang diperbuat oleh mereka yang mengingkari nash nash dari Alqur’an 
dan Alhadits dan Ijma ummat ini, maka tak perlu ditolelir dan tak perlu diperdulikan. 

> Ghufron Bkl 

Si pemberi / orang yang bersedeqah juga mendapat pahala sepert pahala yang didapat oleh orang 
yang dihadiahi dengan tanpa mengurangi sedikitpun dari pahalanya orang yang hadiahi: 


aJ j Uji L*jSrt D \j\5~ ISI AjjJlj ^ LgJjcS; ot ^ Jf)aj AU (jJ+aZj ot ISI U y*S- ^1 

Y''l-Y' O : jLxJ| .sLijt ^ ya e:i ot ji*J 

Orang yang bersedeqah mendapat pahala karen berbuat baik bukan pahala sedeqahnya.: 

.[f-i U aJUsu j AAJLjtil V jjt <3 JUaliI JlJljall.t jA AjtS^j IpUj-l AiP- J USljJ yJij J-jsj AiJUait pju 

y/y i O O^Uait AJUI .JbJ ibl aU 01 AJ aJ 


> Abdur Rahman Assyafi’i 

Nambah Ibaroh saja 


^ A OLOIl i—A j» j]oiA < Js- OLiJaJl £. 1 i : 

j La y>r\ AjJLil ji 0 tj^+L*** UL£" tit aj JLil 0 1 aSjUa; JiJLjai 01 .sljl ISI Jb-I ^Js- U " |*JL. j au! Jli j 

ls^ {j* o* J** ^ " 

" Barang siapa yang berkeinginan untuk bersedekah untuk ke-2 orang tuanya apa bila ora tuanya 
muslim, maka pahalanya akan sampai ke orang tuanya. Dan untuk dirinya sendiri akan mendapat 
pahala sepadan tanpa terkurangi sedikitpun dari pahala orang tuanya. 


jbJt y if.\j> aJ j ajso- «JlJl ji a&I 1 —«^ a j\ij J«JlJlj t j s- y " |vXj> j aJLc- <3)1 4ll d J** J d^ j" 

Barang siapa yang berhaji untuk orang tuanya setelah mereka wafat maka Allah akan mencatat 
untuk orang tuanya pahala haji dan Allah akan mencatat untuknya terbebas dari api neraka. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/618659331490212 

2506. MELAKUKAN DOSA BESAR TIDAK OTOMATIS 
DIVONIS KUFUR 

PERTANYAAN : 

> 0/ol>jo Jjl9 

Assalamu'alaikum... Mau mengulang pertanyaan kemaren yang sudah 3 kali tidak ada komentar... 
"apakah melakukan perbutauan yang disepakati keharamannya disebut kufur ?" menurut saya itu 
adalah mafhumnya hadist "la yazni az-zani hina yazni fahuwa mukmin...". 

t} • • ■o'}' H* 0>jt 4 J 


JAWABAN : 
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> ool>_>JI 

Wa'alaikumussalaam. Tidak sampai kufur, jangan kemudian dalam kasus hadis ini kata kufur 
dilawankan dengan kata iman.... Saya menangkap pemahaman lain dari hadis ini, pernah dengar 
al imanu qod yazid wa yanqus.... Inilah yang saya tangkap, terkadang rasa keimanan itu stabil n 
kadang rendah, bisa jadi meningkat tajam.... Saat ia hendak zina namun saat masih ada 
keimanan, it tidak akan terjadi...tidak kemudian keimanan lepas bgtu saja...Kata iman dan yu'minu 
juga berbeda makna, terutama dalam al quran... 

(Saya pernah posting sebelumnya) Al iman : bentuk isim yang berarti subut dan istimrar, artinya 
keimanan itu akan selalu melekat, dan orang yang sampai derajat ini hanya orang khas yang 
apabila al anfal: 2...Jadi wajar aja bila hadis di atas, menggunakan kata "al mu'min" yang berarti 
keimanan yang melekat dan kuat.... Bila ia zina bisa jadi derajatnya turun, tidak "al mu'min" tapi 
"yu'minu. "Yu'minu: fi'l'll berarti temporal, artinya tdak sekuat yang pertama. Itulah kenapa 
kemudian orang yang di slilit giginya masih ada kata iman mash bisa masuk surga... Maka di al 
hujurat; 14...dijelaskan kamu belum "amanna" tetapi masih " aslamna"... kalau sudah "iman" maka 
surga... Wallahu alam bissowab... Sementara itu dulu jawaban saya.. 

> Ghufron Bkl 

Melakukan sesuatu yang disepakati keharamannya selagi tidak mengingkari atau 
menghalalkannya maka tidak menjadi kufur.: 


•^y-j H ^ lMj y ^ ^ 1 ^ cy r-4~* ^ 

^ ^ JJ . i— >ji J^* «Ji ji\j .aL.jaS'' tjS- S jjj jLUAjj l _ f aj dif (1)1 j ejffi- 


.JjliJlj Af-lia alyajtJl V il)t (iJUJL! jJ SI olplJaJl 0U.V1 i»_J—J ^ <_aI^Jj 1 il)t j*iplj 

C-iL <lJrt iJ jj£- O L» ^ J iJljJl Jl3 iJrl a! y>-Z JaLa-^Lj 

ih t T OiJUaJl fcUI .</ jLil a /i jUJl £ y'LSJl ip: jjbUJt iJj&Jj 


.L» jLt* L» ^ Jia- <U^Jj liJLiJb JliSu jl jt_ a 1)I ^ klJUiJl Jj^l l y*i _ Jl jitj Jlnitj ililpl e J jJlj 

^ /o T j-S^Jl iUt^l . jp- j»JiiJl j Jaljiilj UjJlS' ( _ s «=4 M Uf ^oJl j* 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/590524847636994/ 

2521. USTADZ YANG MENERIMA BAYARAN MASIHKAN 
DAPAT PAHALA ? 

PERTANYAAN : 

> Mutiara SHati b’Cahaya 

Assalamualaikum.mbah, om, pakde... ada pertanyaan titipan nich : 

1. Bagaimanakah seorang ustadz/ustadzah yang memberikan tausiyah dan mendapatkan 
bayaran/upah atas amalnya, apakah masih mendapatkan pahala ? 2. Saat adzan qiyamul lail (jam 
3-an), kuk tidak ada iqomat ? Matur suwun... 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 
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Wa'alaikumussalaam, 

1. Guru madrasah dan mubaligh dapat bayaran hukumnya boleh : 

.ot Ljfc.Lo/Y'Y o a*jjS|I i— ^Js- <uLiJl ,!L*iLsJl j a^LJ-I JiUjb llj DliSlI «j^SlI jy£ 

DLJl £jj.J-iit DJUS ii j DI5" Dlj a!S"L L» Jj>-t ^ y*j ^UJl aJspj t Js- i -lapi jl) 

Bila pendorong mengajarnya hanya semata-mata bayaran maka tidak dapat pahala, tapi kalau 
pendorongnya adalah ibadahnya / nasyrul al ilminya maka tetap dapat pahala : 

.aJ jlp ^1 Jlij Jljill aJU ijij\ ji IS t OJ L$*1 p v4i M*!» DJU r* Ife» £»j «4 

Cr* jorS/l ji*5" yr\ aJ i jbjJtj jort Aj aUI J ^ / t V (^j-Lail .JjSlI djidlj 

cSjb» .«D^pI> jJU) v'jii' Ali M'j v'jl aJ jl (1 U^jjj «^J-l yi JLp aJ D~pUI D15" oy» «jip jt 


Lebih lanjut, silahkan baca dokumen 0475 disini: 
www.fb.com/notes/270031963019619 

2. lqomah disunahkan ketika mau melaksanakan shalat, walaupun shalat sendirian. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/5864981 54706330 

2522. SEKILAS TENTANG DALILTAHLILAN 

PERTANYAAN: 

> Imam Syafii 

Saya mau tanya apakah tahlilan itu ada tuntunannya, jika ada di surat apa atau hadisnya 
perawinya siapa ? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Yang jelas tidak ada larangan tahlilan, karena masuk makna umum dari berdzikir. 


Ingatlah, hanya dengan ingat pada Allah (berdzikir) jadi tenanglah hati... 

•®'jJ .«^AP jj-V Alil j 5 "S J AAj^Jl Jt-frjlp vJ ji J A^- j}\ J A&MU.I Ml Jj>r J JP Alil Djj 5 " -L f j» dxii M 


ini jga dasarnya tahlilan : 

.iJ jl ^Jl oIpLj^I jJL.J o_jJI t) DJlliJiS'J ol_^.Sll JLp otyUl S/>U J ^Us^l ^ DIjULJI ^ ^ a^U-I SjUJI 

D15" ISI L»v M A»-uii) ^D^ j5b>r ol^iil ^ aIL* <L*ajc« ^jp aJUp vJl5" DI DJLi M a*j jDtJl (J 
i_ri «jMU (ju Jji Mj j^"l? 'j *j Ijtjil " iD-jAs- <_£ L*S" j^»iBJ.I apUJtI ^ i ap11s> 
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t *l I «uiLJl JjU..A ij jt ed2tw*v»^ (3 C.-A A ^aju jt OtjiJl (jy J jt C~Al -UP ^ j^a lA-l ipUJrl 

> Zainal Zaki Al-Madiuni 

Sebenernya, pokok masalah tahlilan itu sendiri adalah sampai tidaknya bacaan alquran / doa pada 
si mayit/ yang telah meninggal. Semoga keliru dalam pemahanaku, yang mempermasalahkan 
tahlilan adalah mereka yang tidak percaya akan sampainya doa, fadilah bacaan alquran/ hadiah 
pada ahli kubur / ila arwahi.. 

Dari Abu Hurairah ra berkata, Rasulullah bersabda: "Tidaklah duduk suatu kaum kemudian 
membaca dzikir kepada Allah kecuali mereka akan dikelilingi para malaikat, dislimuti oleh rahmat 
dan diberi ketentraman hati serta Allah akan memuji mereka dihadapan makhluk- Nya". 

Hadist tersebut diriwayatkan oleh al-imam Thayalasiy dalam musnadnya hal 296. dalam kitab 
musnad al-imam Ahmad bin Hanbal juz 3 hal 92 serta banyak dalam musnad musnad lainya 
seperti: 'Abdun bin Hadid, Shahih Muslim, Abi Ya'la dan masih banyak lainya. 

Dalam kitab Al-Ruh halaman 11 juga disebutkan,"Jika ada shahabat dikalangan Anshar meninggal 
dunia, maka mereka berkumpul di depan kuburnya sambil membaca al-Quran". 

Serta yang baru baru ini kita lihat dan dengar di media elektronik, dengan meninggalnya UJE 
ustatdz jefry elbukhari ? Banyak dari kalangan para ulama yang mu'tabar serta ribuan umat yang 
hadir untuk tahlilan. Masih pantaskah mempertanyakan akan kridibilitas tahlilan? Siapakah diri ini 
hingga sangsi akan hal tersebut?! 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/588426351 180177 

2542. CARA BERTAUBAT DARI DOSA BESAR BERZINA 

PERTANYAAN : 

> Shofa Dafa Bilhuda 

Assalamu'alaikum, Mau tanya, ada seorang laki-laki dan seorang perempuan, keduanya ngerti 
agama. Karena nafsu mereka berzina. Apakah Alloh mengampuni mereka ? Apakah mereka 
termasuk orang merugi dunia dan akhirat ? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalaam, dosa selain syirik bisa diampuni dengan cara bertaubat: 

.UIj liJUj (jyj liJLo jiki t-JAJl Utj auIj ii j* iJl» jik> y ^AJl t_jAJl Uli aj i£j\£ jAAj <«_Jij jiju <«_Ji 

\/\Ti jjuai I £.U-I . 4 } V v^ 1 Cf •—-JUJtY/Y * jsi^aJl .iiUf dUAJai <b ^AJl ^jJLil 

Orang yang bertaubat dari perbuatan zina tidak harus di-had untuk diterimanya taubat, karena 
melaksanakan hukum rajam adalah kewajiban pemerintah : 


.|v-Lw <-^-1 ji\ ^Sll Ja- <3 {gp- t-ii y> M Jj Dlj jAiil jt jljJt Zjjj utiyj V 

X i ^ : yp >uJ.I jp- ****** j <2)1 jp- £ & y ^ Uy» t<u*Aj 
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■ y 3-Aj .(«-fJt (l Uail ^ y. Js- Jjjjj J_j*Jl (»^c- JU-t ^ 

:TA1 


Syarat taubat: 

1. Menyesali perbuatannya 

2. Meninggalkan / berhenti dari perbuatan dosa 

3. Berjanji tidak akan mengulangi lagi. 

> Jen Mustatir Al Miski 

Hukum rajam bagi zani muhshon / jilid dan pengasingan bagi zani goer muhshon tetap harus 
dijalankan (oleh pemerintah setelah semua syaratnya terpenuhi). karena hukum tersebut adalah 
haq alloh. Masalah taubat itu masalah lain lagi meskipun dalam konteks yang sama..selain dosa 
syirik itu bisa di ampuni, cuma masalah diampuni atau tidak cuma alloh yang tahu, jika alloh 
berkenan untuk diampuni pasti diampuni, jika alloh tidak berkenan maka tidak akan diampuni. Tapi 
dengan taubat nashuha insyaa alloh diampuni., tapi jangan terlalu berpangku tangan terhadap 
taqdir alloh dengan menisbatkan perbuatan keji ini terhadap taqdir meskipun pada haqiqat nya 
memang taqdir, karena manusia diberi aqal dan daya ikhtiar untuk memilih dan memilah mana 
yang baik mana yang buruk mana yang melanggar atran alloh mana yang tidak dengan ktntuan 
syar'i. Perbuatn zina dari yang mengerti agama lebih keji dari perbuatan zina orang awam. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/588413381181474 

2543. BOLEHKAH MENDO'AKAN MAYIT YANG MATI 
BUNUH DIRI ? 

PERTANYAAN: 

> Ang'aid Al-Asy'ary 

Assalamualaikum. Maaf sebelumnya pertanyaan saya belum terjawab hanya karena ada yang 
berfaham wahabi ikut berkomentar dengan menyebut kata bid'ah. Seperti ini pertanyaanya : 

1. Sampai atau tidak kah jika kita mendoakan / tahlil kepada orang yang mati secara bunuh diri ? 

2. Apakah orang yang mati bunuh diri berstatus murtad ? Terima kasih sebelumnya. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

1. Boleh mendo'akan orang yang mati bunuh diri dan pahalanya bisa sampai: 


aL*^ y Jjt£ Ot Ot Ai»Jl _ ZjjJAa jt A-srlj J5" JlSj 

(jiJUaJl 3JIp]."aLs<2jj 

2. Selagi tidak menganggap perbuatan tersebut halal / boleh maka tidak termasuk murtad tapi 
bunuh diri tergolong dosa besar dan fasiq. 

.UiL*. I 4 J JJ jU j$» <u*ij J**. y ijiy y" Sebaji AjU- aJ jA J A~*ij Ja y ( A«JS) 

t/<\^ jJ^ 1 iU-l ."(Jbt iJLbt 

.L» jLu» L »y Ji>- Ai^Jj liJLijj Xuju ^ jf_ auI <3 liJLiJl JjS/l y j_J t .sISipI aj!>U «j jJl j 
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^S- <Af- J—«*J \>XaS- 4—kj Ji» j* \ I O Y j^iJ\ .'j?- JM £ JiaJlj Jsljlitj 'ijJ'S’ iAf- M l/ jjjjJl j* 

j_jl £• U^U ti'S' Olj I J5 £^1— t***'* *jSl 8 J^" J 8 '* 'jJj OIS” Olj AjajLSjl JiPj «uij-l .AiP 4 j ^iil 

Y/i A Y J'—* y'—S' 4~ii 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/587965757892903 

2551. HARAM MENDO'AKAN MAYIT KAFIR 

PERTANYAAN: 


CakAqel 

Bagaimana hukumnya mengirim bacaan al fatehah kepada mertua yang sudah meninggal dalam 
keadaan kristen...? kebetulan sang mertua seorang pastur,...tolong sekalian minta ibarotnya pak 
ustadz,...syukron...boleh apa tidak...? haram apa tidak...? 


JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Mendo'akan dan mengirim hadiah pahala bacaan alfatihah pada mayit kafir hukumnya haram : 


jjt y* jk s3i Jlp *sj* £* ijH* mi jiTiSii $ u. umu si^yij s ji *.iu jj *} *u>jdi j j j isJi *ua ^u-i yyc, ^j. 

\lr\o ^^jdi 


> FaNo Cahyono 

Allah ta’ala berfirman : Tidak sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman, memintakan 
ampun (kepada Allah) untuk orang-orang musyrik, walaupun orang-orang musyrik itu adalah kaum 
kerabat(nya), sesudah jelas bagi mereka, bahwasanya orang-orang musyrik itu adalah penghuni 
(neraka) Jahim. (At-Taubah: 113). 

Para ulama telah sepakat (Ijma’) bahwa hal ini diharamkan: 


oT Jk .!l ^1 j?*. * « jiiiU ^I^jiJIj ylSOl 'Js- SMLs<aJl L»tj : <5)1 4j?-j (^jjJI J'* 


Imam Nawawi -rohimahulloh- mengatakan : “Adapun menyolati orang kafir, dan mendo'akan 
maghfiroh untuknya, maka ini merupakan perbuatan haram, berdasarkan nash Alqur’an dan Ijma’. 
(al-Majmu’ 5/120). 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/589914561031356 

2562. NABI MUHAMMAD SAW JUGA DIUTUS UNTUK 
PARAJIN.htm 

PERTANYAAN : 

> Agus Mufid 
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Assalamualaikum.maaf tadz mau tanya : 

1. Nabinya orang islam kan Nabi Muhammmad terus nabinya Jin siapa tadz ? mohon penjelasan 
beserta rujukannya dari mana 

2. Yang menggoda orang islam kan setan terus yang ganggu Jin siapa ? mohon penjelasan 
beserta rujukannya dari mana 

> Sasan Al G 

Pertanyaan keren, titipan juga : 

- al quran itu turun untuk manusia sajakah ? 

- bagaimana fiqhnya dan sebagainya dari jin ? 

- pada siapa bangsa jin berguru dalam hal islam ? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalaam, jawaban nomor 1. Nabinya jin adalah nabi Muhammad SAW: 


J\]jd\ aSI^J AUl J y* j ^lp | j /9 J Aji JT y* j Aj?“" ^jl aUI y* 

Jj y Ail5” J,lj Jj U^ Ail^) a! ji i i) jaA£- £a^ aJIS L» S- A^J^U.1 \js" j lpL?-l 

\l U ujJIU .A~ii Jlj 

<~*t Jl-“ j\ J** J JUa jl a£j!>U.I J,1 J-a y ^L»jJl aa!A*J1 JjSj 


Shalawat jika berasal Allah adalah Rahmat yang dibarengi keagungan, salam maksudnya taslim 
(memberi keselamatan) dari segala bahaya dan kekurangan kepada junjungan kita Nabi 
Muhammad, utusan Allah bagi seluruh (umat) dua makhluq, Jin dan Manusia, menurut ijma'. 
Begitu juga (diutus bagi) malaikat menurut pendapat segolongan ulama ahli tahqiq. Perkataan 
"bagi seluruh (umat) dua makhluq jin dan manusia", bahkan bagi seluruh makhluq, dari malaikat, 
batu, bahkan pada dirinya sendiri. [ l'anatut Tholibin, 1:12 ]. 

Pernyataan imam Romli "tidak diutus pada malaikat" maksudnya tidak diutus yang bersifat taklif 
(dituntut melakukan syari'at), sehingga tidak menafikan bahwa Allah juga mengutus (Nabi 
Muhammad) kepada mereka (malaikat) sebagai pengutusan yang bersifat memuliakan. 

> Mbah Godek 

Ini saya tambah yang lebih mantap, he he he. Bismillah... 


(17807 '.y') !i 

Alll J-A2J Alil 01 * Jl» (J-Up Ji jf’ J* U* (£’***■ j*T jj Ji 'k.ji l»l j»-?*' J>\ Ji <3l**-*l l> 

q,\ Ji* yJ *U~Jl JIS amI 01 JIS *U~Jl J*f Js- aJUoS (C ^-Lp y U tjJUi *L~Jl Jjj Js-j Js- jJL.j aJp 
AU l OJU jik J liw» b>*3 OJU Ls>*a lil aJp <5)1 ( _ s Ua’ Alil JlSj <bVt (jUAjaJl ^j£ OJUJiS' OJliJiS y aJ( 

!bVl pJb (juJ aa ji OL-JLj VI J y j y ULajI L«j Jsrj jp Alil Jl» JlS *LJ^1 ^^Ip aJLOzS US t _JlS yb L»j oJLiS y ^XZj L« 
46 c 39^/ljr AiU- £ J y±\ J,1 aL-jU ^ULi Aiir VI jJLJL-jT Laj ,JLa j aJp 2ttl JU^J. JprJ JP 4it JlSj 


(17808 ly) t >_-Jj-iit 

Ji j*^J-l Ji Jjjl t-jT jV-Al j) 1 y JUwl (»VLJl J-P LjA>- jUaJI y j jjt l!jyp-t 
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a 1 ya^U^Jl J*T ^JLp j*Jl* j aJp auI jjJLvs - ^* auI Oj L^-^JP auI y Up (J li 3^jL a-*^^p ~' » ^ <Jli d)L*T 

j*-*4 ?r ^cfJJ*A3 Ajji ^ aJI jt j*-^» Ji J^-j ^ d^* JL» s-U—Jl (_jLp auI a1s2i» U-» (joUp’ ^ b tjili (_/»jSlI J^t 

IjJli aj^I jgz-b L»j liLji ^ L» auI liJLi y *J Uw» L>*ii iiJU U»Aa lil j*-L»j aJp 4)1 Jlij (jJ>UaJl tiJL5*iS^ 

jJL.j aJp au! (Jl5j a*^ i OUvJu *^|l J y* y y* UL*jt L*j (J yu _}p Aill Di (Jli ^Jj 4 c5^" aJlDaj U^ j 

apIaj- aj ^s^-I Jli Dljt y. D^i iA«jJ^>- IJL* jj,l aL*jU IjjJLij 1 ju£j ^UU 5jl5^ "i/l i}LU»jl L»j 

3335^ 381^/2^ aS”jAi»«* (3 |*53^ijUa»sJi a»t^ jl j ^!>L* , )[i ujt y 
j^aJi ^_^ri aLS <3j jji-Ji (2/ 433) 

— aISI jl-p DUp y ^^Lp ^ t - r Ld«Jl Ljjl>- <_jja*j ^ jl*a»u* : ^UJl yf Ljji>- ^yD’Ubl ^ JUj>-f : jjf U 

c.. igp f »: — aJp a1)I 4 _ s U« — aUI j jLi Jli ^Up ^1 t jp a*j^p ^jp cS>U»Jl t jp iL^>- jjf j*JL* U>^p- ^yy <y. 
O-Japfj t Ajlj?^. ^ll ^jCsj *llftl j* ^ ^Jj t J 9 ^ 'j ^4*^ : *W^f' dr^ df^**i ^ 

A»_ji a-^Lp Jl D-a-j ^1 DITj t («-fjjii (_s» S-*J' 4^' (-*!«-» Sjy^. y£*J\ ju> D_jXj t Sjj—^ s-^J' ‘ 

j-j jjj t ^f t\j2i ^ L^-if of uf oy«fj t aIS"^ jUJI <. < _ r —D jiyu aO^' cJIS'j t i.r'V'j dr*^' <Jl ^ 

o^fj t lij- ^f \| ^ » 

> Hasyim Toha 

ijyJLAU Lil iiUL«jf L »j 

Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam. (QS. 
AL-ANBIYA'107) 


Dj^*J ui ^yij ,^541 c-aLp l»j 

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku. (QS. 
ADZDZARIYAAT 56). 

sCjl j*-4Jjpj L~i;f ^ Uo^A I j)\i la* |aLSJ pSbjjdijj i^JLp D y*ju J— j jjf (_r*y'j C 

jij» 15" t^15" (JLp IjA^Aj LioJl 

Hai golongan jin dan manusia, apakah belum datang kepadamu rasul-rasul dari golongan kamu 
sendiri, yang menyampaikan kepadamu ayat-ayatKu dan memberi peringatan kepadamu terhadap 
pertemuanmu dengan hari ini? Mereka berkata: "Kami menjadi saksi atas diri kami sendiri", 
kehidupan dunia telah menipu mereka, dan mereka menjadi saksi atas diri mereka sendiri, bahwa 
mereka adalah orang-orang yang kafir.(QS AL-AN'AM 130) 

Jijjju> 1 * 4 *ji J>\ I jij ^ai uli I y*aji I«Jj-aa^- llii Di^iit DjssJl y I yu dLJl Ui j*p itj 

Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu yang mendengarkan Al Quran, 
maka tatkala mereka menghadiri pembacaan (nya) lalu mereka berkata: "Diamlah kamu (untuk 
mendengarkannya)." Ketika pembacaan telah selesai mereka kembali kepada kaumnya (untuk) 
memberi peringatan. (Al Ahqaaf 29). 

> Sunde Pati 
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Rosululloh dan alqur'an itu untuk semua umat (manusia dan jin), fiqihnya jin sama dengan kita dan 
gurunya jin adalah nabi Muhammad. 

jv-SCJi jui j~J (5/ 445) 

Ajfj (2) tjj-f Cjj, £yiu ‘jij Aj LaU XiJ\ J\ (1) llLl Ul \ji\jd yj\ ja £•£->! Ajf ^ l^jf ji 

jjIp yJ Ij ( _ r «jtJl Jjij of Uik lifj (4) \\sjs.% aJLII ^Js’ J yu Oli"” Ajfj (3) IjJj a^-La As=i?l L» Ljj Js* ^Uu 

lO»-f aJLII iO-*?j ,jj of Ijii (6) li*j |*-Aj.alji y*]\ ja d^-jJ 0 j3_j*j Cr* d^-j Oli” (5) Uii” aJJI 

(7)gd: Ulji L**- UI IjJU.Sj-^JIj Ju^Lill jy U ^1 y zjs- yd: ^1 y y.&\y Jl £*i-l Ajt:oUSdl ^ 

J,U«j Ajtj.d»*j«Jlj djJ^lj *l2s*ll <3 <_jlj*<aJl JLijJl J,l ^JLflj.AUlnA Ato-U<ajiJ AiA LssuP Uly» Ljaj».; ^^.^«.1 

Ll^ aAa m . jJj aJ c^*i ^ J a*»-La <^t) lb\Jj Aa>-La jj£-\ U.aJI i L^p A " ^ > . Jg pj Lj^ d^ 5 *" oj^j c^t) Ljj *^ 3r 
Aspjjjl 4)1 ^jLp Dl*j^t bJ (juj UJ5” 4)1 ^jIp. jJlj aa-LaJL d,U«j 4)1 aa *»y <_jj£jl <3 IjJLp UaJa-i.Ul*U>r 
oL^I ^k.aaLp J,l y yj jji lJb-t 4)1 ot.UUiisj l£l Uaj |*Aj.alji.OjJL tcy 0j3jj«j.aJI JiJjJlj: 

(•-fr^jA L /'bDbl*A Jjjb ot <)4 p ^ (_5^ IJ^- aJ_j»*j J,Uj jaL {^aJI cr *2 _/*• £-«jiaI Aif ^1 ,_)»} d>^ *^ji* 

Zl£ Cj^f! >4Liij Dijill AJflj5 J,l I yt*s**\ ^5 ejA*Jl J,l 3j^>Vijl Cfit U» t jJrl I jij ot «iUL» Lj aJI J,Uj 4)1 ^5 Ait ^ j>\£j 

d-?- A» 4i»jj Dl5”j .Jil^P (3 y» (J,l AjLw^t IAaLp aJp 4)1 d y 1 J>\ d J*« 

IjiiljgSl» aJI#- V <i>JL>- LSj-i ot (J,l IUflJA) ^^ya»; ^>rli» r «4«iJl |>-^JLp C~L“jt pU*—Jl ijUsU-iJl 

AaIA d>i jAJ A»rjl* frl«-Jl A««J (^JLil d"^^ I4 a (J>i ^(3 tijiy&i 

Ul} IjJUi ^1 y Jl *s *>lysl <3 *jf .Iji d>l 'ajUw’I; ^~saJI aJp 4)1 i}y*J\ Ij ^y 

d^} aJ yu A^Clt L» "jj^rl *jy" ijyi I d>^ 4)1 dj^t» { lA»-f Uj y iij-io Aj li»Ti jJl ^jJl W 5 ^ tiTji 

(J,l I y ~*>r~* 1 *U> jjA-l tjA» d)t «iUL» Ijj^ 1 Ji a))I ot U)U ^UJLl Cr* j** 2^»iy>l Ajf ^Jl 

t_glj-s^Jlj 3a-i^1 J.I .AyUw ajljpj A^-Uai JA tjTji Ua»— Ul} IjJlij |^A_ji J,l I yu*J» tf-Lapl y 

iyi«S- <^Jj>-I |»4iJ dj~“ l/ 1 ^ ui^Jl j-iJl I_ASX-~J Jjiaj'4 a <3j { 1^»-^ U»jJ ^j-iU ^ U^ii} d^'j deO^iUl <3 

J,l aJL»j IAj I_ji»T aot i yt. jji-lj y $I ’^ly*-* ^ ^DjJ^iSd» jAj a£c. d! jiJl |» ^ . I p 
U jj jA? d,Uj Ajt) LaTj {ujj 4^sr l Ji\ju Ajf_j lOp-f Uj y iij-SJ Aj UaI»} D j^ykj (*^“V' ^^ p ' 1 i jt-f*_J* 

t jJrl d y y 14* { UajaJi aDI jjs- U^jAa ^yu D15" Aifj} .Djjliil liJLii aJI J lilj eLiL»-j IjUj Ao-Ua "is£| U» Aji) oL*j 
iJ-lSj jJl_) A^-UaJU J,Uu 4)1 |»^Ay9 y <y j^Jl (3 IjIp Ijaja^ 4)1 { Js- Ud yk Aitj Cn^^* IjJ^aIj 

jj^rlj (_r<V' ^ ^ { ^i^S' aIII y*i\j ^til '&yu jJ of bit ufj} jUaJIj i>fJlj ui^”. 

ajla ^a U* aJI Oy*~rjj aJLaj (l L* aJLp o yuj abI ^ y*^^4 O^fl LaJlp a5j ^3jLsaJI *yi aJlp l )^ yu j abI ^ 

y d^"j 0l£” ajT _^Aj t»^atP { Iaa j i^Ajilji jjA^I y d^^rfl 0ji_j*j»»utJl y d^arjS ir\S" ^<(j} .pl_y 

t^jljJl Ija 3_jpt d ~^ djAj 0t5" ^yUl y d^-j< la< jt ^b <3 'M (*-“ J^J V>*■!' ^ ^UJl 

I4a y^\ ot I_jjVS^ Ia 31 .ULiJsj lil <^t 21 aAj jv4 aL»is-Vlj (*-fdl t«JUl 14^ u^V' 5 'j* ° j* y 

j^lt pOiie 1*5" I yJi (_r*UV' (»-^J (*-f*y tjiJjj* Ilo^-t 4)1 dJU ^ ot J%-Siiis> U5" I {y 

a^g-^flj IujUI J ^ajiamaj j L* ^J3u j abI («aIJLp ^aLJI jJUj y*j 1^^"! abI iC*jlu ^jJ L)l cr^^ bjl 

> Abdullah Afif 

Imam Suyuthi dalam kitab Lagthul Marjaan fii Ahkaamil Jaann halaman 46 menerangkan: 
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FASHLUN 

o^V'j ^ J! ^ ^ 

BI'TSATU MUHAMMADIN ILAL JINNI WAL INSI. 

J,l C-i*J j*~» Ajj jjA-lj ti>I 1‘A'*^ J-»J,l*j Alit iM ^ .X»-t jl 

LAM YUKHAALIF AHADUN MIN THAWAA'IFIL MUSLIMINN FII ANNALLAAHA TAAALAA 
ARSALA MUHAMMADAN ILAL INSI WALJINNIWA BIHII FUSSIRA HADIITSUSHSHAHIIHAIN : 
bu'itstu ilal ahmarwala aswad. 

ij-tj y-t JS" J,ij d-i ^ ^ ^ c/- tin' '^~i- xp - cr* c/. <£jjj 

Ujj aj DUr,yi : jjdAiil (Ji aJJI i^L*’ auI jl»jf: ^LaJI d^j 

a!!I <u»-f L» aJ j** j j aJJI L* 1 jyji ^ yjj ^ y L* I yyij ^ yjJ ^ J^ - il>fj aipUsj aj f. L* 

|*li ^yi u'* S * s *-* <Cip c~»li J5” ofj jj aDI C \y jSdj ^yjJ 

(jytiLJlj 2 1 1 •>*./> 11 aJLp jii» I.Xaj . Jjjl yl^Jl aJUl*I UT ^Jl*j aJJI i_jIap aj 

|»Jb 1 js&J ApUjJlj Ai**Jl ^Jjfcf • >. 2jl^1? y‘L*j <UjI j 0U~>~b |t dJ 

Di halaman 41: 

911 — 849 jjjjJt j!A»r -kiU-l ^L»!}U DLJrl ^l^>-t (3 Dlar^1 JaiJ 

'A*** “AA^J (j-4^ ^4 ^ l-AS’ d_j-**j -J“* i>* . 

^1 JA Uji kljl*! d\f 4&I J&J l _ r J)j\ JA CJlT J-Jl ApU“ J*j J-j (V^jL jlt" JU) aJ_j 3 ^ J>jj 

ej*jr“ Lc. ^1 ^ (^_j3 \jjlj J-jJl I_J*—J . 

ad! (J j*aj Cr* f ^ pLftwc*o C Lci aJlLI o%aj^ (3 0Lo-S^ Aa^LLI (3 ^^aI^* ^^ CJC* *)1 j (JL5 £ 


> Muhammad Al-Muthohhar 

Hati-hati dengan jin yang ber-aliran sesat, qiqiqi... 

ufj } { io-s.j ^ jtjf } u^Ji { j*jSl i ^ ^ Jjjf j-if V ufj }(240 y I 8 g) - 

^ AnjaiJl tAjibii liliv»tj (jjijii» olpL?- { lj*Ai (3^1 jl» Ls" } Dji { liJLii dji liAj OjijCaJl li* 

[jji] :J tjj-cjij*^'j :Oji« :^lsr Jli JiJl ja LfUstj oili > -l lil taA» jU« :Jl-«i 

(1) a 5y U^ij 1*^-5* iOL^5^ d^j*^-AAjljj aj^t^ i^> ^j ***^-1 d^j cAjili^ 

^Ut Aly^tr. 


Masuk surga-kah jin yang ta'at ?? 

Pendapat pertama : masuk surga (ini pendapat kuat), 

Pendapat kedua : hanya mendapatkan keselamatan dari api neraka, dan mereka (yang ta'at) 
akan menjadi tanah/debu (ini pendapat lemah). 
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,j ^ t JaiJ dSl <~->UaiM { ObiSsJ b *£>j f.)l V i }(102 ^ / 7 - jjJjUl ^3 

{ WUiiil ^jAi^i } : (jL^> U-j aJjS <u!p JJjj t jjj j^aS.1 ^ : Jl» I.i4j . JJUj ^ <_jl)ajbl I 

7 U »—->Oajl-l ; i <uip AUl ^gL*« «»iA 4^1» ^ Ll. Jj L» l.iA / 

^UL« i—ils- } : Jlai t jv-felp bs ^Jt <uj<j £S (jviaiil ^Js- 5jl!I .sIjuj ^ ^^ U(111 ^ 

319 ^ / 8 £) - *o) 

p-ty yLJ J*J «jUJl Jl jUJt Jj 4j t ^Jrl J! 2Jrl J*t J ^UJI Oy At tit :Jtf (1) [oijTi j, Al Ju* :>bjJl ^f] j 
jJrl yy 4p-L* (2) [(_$?] Jli ajj .\j\y c-iT b Ijil&l J yi MyJ tbty l\J \yy jA-\ ^A? 

bty djijM 


> Kiyai Dalam Kegelapan 

Bentuk JinPada dasarnya bentuk rupa Jin tidak banyak berbeda dari bentuk rupa manusia, yaitu 
mereka memiliki jenis kelamin, memiliki hidung mata, tangan, kaki, telinga dan sebagainya, 
sebagaimana yang di miliki oleh manusia. Pada dasarnya 80 hingga 90 persen Jin menyerupai 
manusia. 

Hanya perbedaan fisik Jin adalah lebih kecil dan halus dari manusia. Bentuk tubuh mereka itu ada 
yang pendek, ada yang tinggi dan bermacam-macam warnanya, yaitu putih, merah, biru, hitam 
dan sebagainya. Jin kafir dan Jin Islam yang fasik itu memiliki rupa yang buruk dan menakutkan. 
Sedangkan Jin Islam yang saleh memiliki paras yang elok. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/593034750719337 
www.fb.com/groups/piss.ktb/53540791 9815354 

2564. HUKUM MEMPERCAYAI RAMALAN 

PERTANYAAN: 

> Rachil Ismi Agustin 

Bagaimana hukum nya seorang yang percaya akan ramalan / prediksi yang menjelas kan tentang 
diri nya ?? Dan..B agaimana pula hukum nya bagi yang meramal / memprediksi itu ??? Dan 
contoh pertanyaan : bagaimana hukumnya orang yang percaya ramalan seperti, setiap kali 
hajatan mencari peramal dengan menghitung kelahiranya. Mungkin juga contohnya ;-anak ABG 
yang mempercayai ramalan bintang ( ZODIAK ), bagaimana hukum peramal sama yang 
mempercayai ramalan silahkan ... wassalam TERIMAKASIh ! 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Pada masa sebelum kehadiran Islam ramalan yang berkembang dan dikenal di kalangan 
masyarakat ada beberapa macam ; 

1. Ramalan yang dihasilkan dari informasi jin yang mencuri dengar dari suara langit yang 
kemudian dibisikkan ke tukang ramal. 

2. Ramalan yang dihasilkan dari informasi jin yang bekerja sama dengan manusia dari hal-hal di 
luar pengetahuan manusia. 

3. Ramalan yang dihasilkan dari dugaan dan firasat. 
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4. Ramalan yang dihasilkan dari eksperimen dan kebiasaan. 

5. Ramalan yang mengacu pada petunjuk bintang. 

Dalam masa Pra-lslam para tukang sihir memiliki prediksi ramalan yang lumayan akurat, namun 
pasca kedatangan Islam, validitas ramalan mereka relatif menurun dan mengalami kekacauan. 
Hal ini memang ditegaskan dalam aL-Qur’an surat Ash-Shooffaat ayat 10, bahwa setelah Islam 
datang dan aL-Qur’an diturunkan, langit dijaga oleh para Malaikat dan menjadi zona yang tidak 
bisa jangkau oleh syaitan. 

Sikap Islam terhadap Praktek Ramalan Astrologi (ramalan yang mengacu pada petunjuk bintang) 
Astrologi dikelompokkan menjadi dua bagian : 

1. Astrologi Hisaabiyyah ialah ilmu untuk menentukan permulaan bulan melalui teori perhitungan 
perjalan bintang. Ulama sepakat akan legalitas ilmu ini guna kepentingan penentuan waktu-waktu 
shalat serta penentuan arah kiblat. Bahkan mayoritas Ulama menyatakan kewajibannya sebagai 
kewajiban kolektif (fardhu kifaayah). 

2. Astrologi Istidlaaliyyah ialah ilmu ramalan peristiwa-peristiwa dibumi yang mengacu pada 
gerakan angkasa, jenis astrologi yang kedua inilah yang dilarang dalam Islam apabila meyakini 
bahwa tanda-tanda simbolis angkasa atau zodiac bisa menunjukkan pengetahuan gaib atau 
bahkan yang mengendalikan nasib dan peristiwa bumi. 

Apabila ramalannya didasarkan hanya pada kebiasaan kondisi alam tertentu, dan semuanya tetap 
dikembalikan pada kehendak dan kekuasaan Allah, seperti prakiraan cuaca, arah angin, musim 
dan lain-lain maka hukumnya diperbolehkan hal ini sesuai dengan Sabda Nabi Muhammad SAW 

"ULJlP yM OjlJto ISI 

“Ketika laut menguap lalu menyebar maka (itu) pertanda musim hujan” (Syeikh ‘Athiyyah Bulugh 
al-Maraam 73/3). 

Nabi bersabda: Allah berfirman: Pada pagi hari ini ada di antara hamba-Ku yang beriman kepada- 
Ku dan ada pula yang kafir, adapun orang-orang yang mengatakan: Kami diberi hujan dengan 
sebab keutamaan dari Allah dan rahmat-Nya, maka dia telah berman kepada-Ku dan kufur 
terhadap bintang-bintang. Dan adapun orang yang mengatakan: Kami diberikan hujan dengan 
sebab bintang ini dan bintang itu, maka dia telah kafir kepada-Ku dan beriman kepada bintang- 
bintang. (HR. Bukhari dan Muslim) 

Astrologi Istidlaaliyyah yang dilarang dalam islam lantaran ia merupakan sebuah pengetahuan 
yang berpotensi menyesatkan jiwa manusia, bahaya yang melekat dalam astrologi dapat 
menyebabkan manusia dalam kondisi bayang-bayang (ilusi) atau fitnah, sekalipun pada dasarnya 
ia hanya didasarkan pada pengetahuan simbolis kosmologis. Jika suatu peramalan didukung 
kebenaran fakta maka jiwa akan terpedaya oleh pengaruhnya dalam ketidaknyataan, hal ini 
sebagaimana ditegaskan dalam sebuah Hadits, 

Aisyah r.a. berkata, “Rasulullah saw ditanya tentang para kahin, lalu beliau menjawab, ‘Mereka 
tidak bernilai apa-apa!’ Para sahabat berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya mereka 
terkadang memberitakan sesuatu dengan benar.’ Beliau bersabda, ‘Kalimat yang benar itu berasal 
dari pencurian jin, lalu jin menyuarakannya di telinga walinya (dukun) seperti suara ayam betina 
yang berkokok (sehingga menggugah teman-temannya), lalu para setan (yang mendengarnya) 
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mencampurinya dengan seratus kedustaan.” (HR Bukhari dan Muslim) 

Lebih dari itu, Islam mengajarkan untuk berserah diri pada ketentuan nasib (takdir) dan sikap ini 
sangat penting untuk membebaskan diri dari segala bentuk peramalan. Doktrin Islam tidak 
mengenal praktek peramalan astrologis karena hal itu secara tidak langsung berarti 
menghapuskan kedudukan Tuhan dalam kekuasaan pada diri manusia seperti yang dinyatakan 
Allah dalam Al-Quran 

Katakanlah: "Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi yang mengetahui perkara yang gaib, 
kecuali Allah", dan mereka tidak mengetahui bila mereka akan dibangkitkan. (QS. 27:65). 

Wallaahu A'lamu bi As-Shawaabi 

REFERENSI: Minah al-Jaliil Syarh Mukhtashar Khaliil 2/113, Wuzaarah al-Auqaaf wa as-Syu"uun 
al-lslaamiyyah 24/54 

> Ghufron Bkl 

Mempercayai ramalan tidak boleh, bahkan bisa syirik 

.UI jf- Ji\ ja ^ b\jjj jj ijvu J\ «*>ls o aJ J Ju f. Ul^ Ji\ j*" JU Ajt <ulc- <5)1 ( _ s Us J y* j j* •**_} 

^/l^ AjLaS** . <**•) ./s» 


Barang siapa mendatangi peramal dan mempercayainya maka shalatnya tidak di terima selama 
40 hari. HR.MUSLIM 

> Peraih Mimpi 


a ^ e\jj L* js a'%041 J*" (J jf- aJL-U UI^P J>\ ja. 


Barang siapa yang mendatangi peramal kemudian menanyakannya dari sesuatu maka shalatnya 
orang itu tidak akan di terima selama 40 tahun. HR. Muslim. 

oIjj" .'i .a-s..a .133 (Jji) LaJ LiAlS 

Barang siapa yang mendatangi peramal kemudian membenarkannya dengan apa yang di 
ucapkannya maka telah mengkufuri atas apa yang telah di turunkan oleh nabi muhammad. HR. 
Abu Dawud. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/582699308419548 
LINK TERKAIT: 

www.fb.com/notes/21 7526701603479 
www.fb.com/notes/227508413938641 

2580. BOLEH BERTAWASSUL DENGAN SELAIN PARA 
NABI ? 

PERTANYAAN: 

> Vi Chania 

Assalamualaikum. Selain para Nabi Allah apa ada manusia yang bisa menjadi perantara do'a..? 
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Dan bagaimana hukumnya jika kita mmpercayai seseorang memiliki kemampuan untuk mnjadi 
perantara do'a kita...? Karena di lingkungan masyarakat sini banyak kyai2/ustadz2 yang dianggap 
bisa memperlancar do'a.. Wassalam.. 

JAWABAN : 

> Jen Mustatir Al Miski 

Wa'alaikum salam Wr.Wb... Ada. bertawasul itu bisa dengan nabi, shahabat, wali, ulama, orang 
shaleh, amal shaleh.. tapi jangan beranggapan mereka punya kemampuan untuk menyampaikan 
do'a, melainkan kita berdo'a semoga dengan kemulyaan mreka do'a kita diqobul alloh. 

> Maman Fathur Rohman 

Sewaktu kita belum bisa bersama Allah,maka hendaklah kita bertawassul(menyambung) dengan 
orang yang bisa bersama Allah. Ulama ahli Sunnah waljama'ah berpendapat di perbolehkannya 
bertawassul. Yang dinamakan tawasul yaitu: Segala sesuatu yang Allah jadikan untuk lebih dekat 
denganNya,atau untuk mencapai tujuan denganNya. Alangkah baiknya memandang tawasul dari 
2 pandangan,yaitu: pandangan hakekat dan syariat. 

Pandangan hakekat yaitu : memandang semua dari Allah, yang mengijabah do'a kita,rizki kita, 
hidayah kita, ilmu kiita, dll. 

Pandangan Syariat yaitu : Memandang semua dari Allah,dengan memandang sebab-sebabnya. 

Kita harus meyakini segalanya dari Allah, akan tetapi kita juga harus memahami untuk 
mendapatkan dari Allah, ada sebab dan wasilahnya, contoh : kita meyakini hidayah dari Allah,tapi 
ada sebabnya, seperti kita mengaji pada ulama atau bertadabbur dengan Al-Quran. Kita faham 
yang memberikan kita kenyang, sehat, derajat dll semua dari Allah, tapi ada wasilahnya, seperti 
makan, berobat,dan berusaha. Jika kita meyakini yang memberikan ijabah adalah wali atau yang 
memberikan kesuksesan adalah ulama, yang menaikan jabatan adalah atasan, yang memberikan 
pekerjaan adalah ijasah/keahlian kita, maka itu semua akan menyebabkan kita kufur. Maka ahli 
sunnah waljama'ah berpendapat bahwa kita meyakini semua dari Allah akan tetapi ada syariat, 
sebab dan wasilahnya,semua itu adalah kenyataan yang tidak bisa kita pungkiri, dan termasuk 
Sunnatullah yang tidak bisa dirubah.... 

> Maz 'Athok 

Dalam shahih Bukhari, Anas bin Malik RA menceritakan, bahwa dahulu jika terjadi paceklik "Umar 
bin Khaththab RA" meminta hujan kepada Allah SWT dengan bertawassul dengan Abbas bin 
Abdul Muthalib. Sayyidina Umar berkata dalam Doanya: 

Luy t^LJl UI j Luju liLil LS' UI 

"Ya Allah, sesungguhnya dahulu ketika berdo'a kami bertawassul dengan Nabi-Mu, engkaupun 
menurunkan hujan kepada kami. Dan sekarang kami berdoa kepada-Mu dengan bertawassul 
dengan paman Nabi kami, maka berilah kami hujan,.... (HR Bukhari). 

> Ghufron Bkl 

Betul, tawassul pada selain NABI seperti para AULIYA' DAN SHALIHIN hukumnya boleh asalkan 
tidak berkeyaqinan bahwa orang yang dijadikan tawassul punya pengaruh, karena yang memberi 
manfa'at dan bahaya hanya ALLAH.: 
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L«tj_ Ai«Jt *j cjsjj U5" Ip ji> JUjj |*4L>- iJ sUJjSftj *LJ^U J-»j*Jl 

0 >1 jpt A^-LsflJl Jl*pSlU J-*jlil C-J Jj <uHs> (_ 5 lp IjAjist Jij <i~pU-S|t OjU <—> y£- jji J^J-L,ai\j 

T ^Y : (_/> (jj'i-i.J,jt oIjiJL» 

Sedangkan bila dalam tawassul tersebut mempercayai bahwa orang yang dijadikan tawassul 
punya pengaruh maka tidak boleh / kufur.: 

.j& Jfi <5)1 dji J* IfJ* pAJJ b dljuj jyi I JUu <5)1 jPJj U5" _jPJj Dii” oy» Ajj J 0-*Jl jjy JsjL* j^\ Jjot L*f 
Dtj ajiS” j»Jp jAljaJl» jjjil jUaJl ^iUil _jA <5)1 Ot az\jc&\ £* <JU^» f.\^ai <5)1 J,l 1*4 J-*jiil «^1 j* d\S“ 01 j 

T : (_/»^JLi aJu.Ls>«^J <d*i d\S" 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/575989712423841 

2582. BOLEHKAH MUBALLIGH MENYIHIR HADIRIN AGAR 
TETAP MENDENGARKANNYA ? 

PERTANYAAN: 

> Inong Gokil 

Assalamu alaikum khodim PISS-KTB, Yang dimulyakn allah, mau tanya nih, dalm kitab rawai'il 
bayan di terangkan bahwasanya sihir itu dilarang bahkan dihukumi kafir, pertanyaannya: Boleh 
kah seorng muballigh menyihir penonton agar tetap mendengarkan ceramahnya ? terimakasih, 
wassalam. 

JAWABAN : 

Wa'alaikumussalam. "Sihir" yang dilakukan mubaligh dalam artian memukau hadirin dengan kata- 
kata yang indah, itu sihir yang halal. Dalam sebuah hadits, ada riwayat semacam ini : Inna minal 
bayani lasihron. Kebolehan tersebut bilamana cara-cara (jika memakai azimat atau bacaanya) 
tidak bertentangan dengan syari'at dan tidak menimbulkan bahaya pada seseorang, karena yang 
demikian itu bukan sihir bahkan termasuk ma'unah. Lihat fath al wahhab 2/151. Ibaroh : 

290 -□ 1 8 * la. 

i j]a. ; AJaUj l(j <Uc*I L^jjj V-jA nn^J J a-A-aJ j$.l -al jUxaajfljk. ; l^j jS U Ij LL-aJjL^j -aJ^l j 

ijSA «la jk ; lj jJa JJ a-a^ i j JAl 1j jJaljuj I j jfLa j jjajAiijk ; lj -alj ^nnl ja^ .cJ^ LLjCIj 

I jlbA. -aJvl j-aS£ j^a3 jK j (j lxjljS Ujc IjA. \q 1* \ j -aajA. U jja^j j ia,jA-al .a^aA. ijA. 


350 -□ 17 * C 

i jK ; J J JjLolLa. IVdi AjAujjA. jaiA. lip jlV-^uatUA. ji jjA. jlV^-alj }^j 

£.li^.l -oLaiJS a.vIl-A. jLol !YjoUxIA jlV lV Jj-^aJA. jjIjolLa. UjjLjaA. jSjIc-S U* k* i IUa 1 x 11 ^ jilcil joOjJ :a.j^ 

Ikl^S JX(>a Ajiil(j *lcJ -®U -3^5 aI jjij j^lj -oj JA. -aj lVJJ S ^ V 

lall—fl liA -C-i^ J*Q liajl J (_3 ^\s -a<j llaia.j j(J -a^j iV-uajlj jlXaxjjA.. il(j - 0 (j 

_A I o VJj Vjl Ia la jlil 1 g a\*"\ (jji ja& Jj ^!*j (jj l^.Al»^a j jjall 


MUJAWWIB : Brojol Gemblung, Ghufron Bkl, Kang As'ad 
LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/575012812521531 
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2633. ISLAMNYA ANAK ITU MENGIKUTI ORANG TUANYA 
YANG MUSLIM 

PERTANYAAN: 

> Fahreza Syahrun 

Assalamu'alaikum,... Pertanyaan: 

1. Apakah sebagai islam keturunan kita harus bersyahadat lagi ? 

2. seseorang yang melakukan syahadat kembali dengan tujuan untuk menyempurnakan 
keislamannya itu bagaimana ? Mohom kasih referensi al-quran dan hadist nya. 

JAWABAN : 

> Ibnu Lail 

1. Anak ikut agama orang tuanya secara otomatis, jadi gak wajib syahadat baru seperti halnya 
muallaf 

2. Sunnah, karena ada anjuran Nabi. 

> Ghufron Bkl 

1. Tidak usah membaca dua kalimat syahadat lagi, cukup baca dalam shalat ketika tasyahud 
karena islamnya seorang anak yang belum baligh ikut pada orang tuanya walaupun hanya salah 
satunya yang islam dari kedua tuanya.: 


jf Afsr y cst <>J yd As-Sl UfcJ <3 j»\S" AS^jLi jJj UfcJ L»l Ulsb j I J» U» £jlj yi- ^L*l) 

Mlj I j>\£ &\S" 01 JU-I (3 Aj (jjaiilj \illsA uJLSJlj a.sUUp’lj <uip ^ ijuJljaJl iilpl.ljAit) Olj uyjlj ^ 

1 : yo (Jjijiil (3 yi UJl^. Ol5~ Ot< 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss. ktb/580697668619712 

2658. BENARKAH ADA DOSA WARISAN ? 

PERTANYAAN : 

> Muhammad Andre 

Salam maaf ustadz, numpang nanya ada gak dosa warisan itu ? maklum saya belum kenal betul 

ma agama, jadi kalau bikin pertanyaan rada ngawur 

Dhofir Miftah > Maksud pertanyaan di atas adalah, apakah benar ada dosa yang diwariskan, 
misal dosa ayah diwariskan pada anak... jadi saya memahami pertanyaan di atas, 
pertanyaannya adalah adakah DOSA yang diwariskan ?, BUKAN dosa dari harta warisan, 
kalau pemahamannya seperti itu, dalam Islam tidak ada, yang ada konsep seperti itu ada 
dalam agama kristen. 

Ulilalbab Hafas > Maksud dari si sail adalah dosa bukan warisan.. Ato lebih tepatnya 
pertanyaannya begini: Dosa orang tua kita yang telah meninggal apakah bisa ditanggung oleh 
anaknya., atau dosanya orang tua yang telah meninggal karna melakukan sesuatu ke jelekan 
apakah anak nya juga kena dosa atas perbuatan tersebut ? Monggo.. 

JAWABAN : 

> Aslim Tas'ad Sie Pengajian 
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Dalam Alqur'annya kan sudah jelas di Q.S. Al-An’am:164, yaitu: 


j ^ j'Jj 5 jJj k** )'^*-V(164 

“Dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain”. Ayat tersebut menjaelaskan 
bahwa dosa seseorang tidak dapat dibebankan / diwariskan kepada orang lain. Seorang anak 
tidak dibebani dosa orang tuanya. 

> Nur Hasyim S. Anam 

Jika yang berdosa itu orang tuanya, maka anak tidak ikut menanggung dosa. Sebagaimana yang 
terjadi pada kasus anak zina. Yang berdosa itu orang tuanya. Dan si anak jika menjadi orang 
sholeh maka bisa saja dia jadi orang yang mulya, tidak ada sangkut pautnya dengan pekerjaan 
orang tuanya. 

> Ghufron Bkl 

Barang kali ini juga yang dimaksud si SAIL : 

y yj(-ly y U y J>r\ Ji» U J-»** «ii*» V' C} Cr* Cj* 

«tjj j*-® y M j 14 y jjj Ji* ^ J-»** 


Barang siapa yang membuat sunah yang baik dalam agama islam maka dia akan mendapat 
pahala dari perbuatan tersebut serta pahala dari orang-orang yang melakukan setelahnya, tanpa 
mengurangi sedikitpun pahala mereka. Dan barang siapa yang membuat sunah yang jelek maka 
dia akan mendapat dosa dari perbuatan itu dan dosa-dosa orang yang setelahnya yang meniru 
perbuatan tersebut tanpa sedikitpun mengurangi dosa-dosa mereka. [ HR.Muslim ]. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/58141 9221880890 

2667. KEHADIRAN RUH BAGINDA NABI SAW DI MAJLIS 
MAULID DAN SHALAWAT 

PERTANYAAN: 

> Ni'mah Maghfiroh Buble Gumb 

Assalamu'alaikum, urgen, mendesak! Mohon dalil yang menjelaskan bahwa Rasulullah saw hadir 
ketika pembacaan shalawat Nabi ? 

JAWABAN : 

> Brojol Gemblung 


KjU_j IkaJIL) jULjj 

jlal C-ij .49j IViUJ jAl {U.^AklLkt_J jlVi.J ILojCj. i jjkgf 

jlkjtjioiJj Jf. jjj£ j3j(j Jju Jjj» }V -»(j £ -V'- 4)u'j -“(j kSjJ ^0“ 4u 

jU_i UaJ4. c .jj j$j L«AjIjJ. j ijV-i lLa>uJ(j LjUj^ jjJ. jS Jjj. ULLA. j)(j 

i jj JC "“U JO* 3 jkt-iakj iiU IJSlij a j IkU. j jjj i jjQ 

UaLI-< ualjk lLjj£ £J ^ j LLo«.IaS jliuiaW jA^ j joijjS Ujl&*A jLoi^ 

-0(j 1\> >*iA JjvUk jLkjjjl Li^l j^JA. [] .^L_J LL-aJ^j jaiy. -lg-l jlc_l j-g^AjA. jJalR il^.1 j j(J 

ju^iljA. -> a Ujlkl^ Uk lV.a-aka^.^ -aaJAS -ol -o^.l I nV. iViL \ jA^ jBA jjo 

£.lak IjJ jj>aj ll«!>U^AjlLai^.jA i^lajajlAAl j-oW -«jauajAl JLacJa 

IL jdi ^j(JA jIaI jjoi jJ llk J^j-a^iik Iwij^ ja. ijjl c Ia (J LIwiaIaS Ia^ jl Ia (J ILia jS .cA^a. -o-oj jS jaI 
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Uki^. U^Hk-^U. 
-“jc *k] Ikjj^ j^jj -^j^cs : 

jSlJ LLuS^ \£- j- U j U^ 'k . i. •A^ ULj jUtli Ikaaj^ 3—aDl £.jjllui^.jl«. jV -Ujj» l(j j£j(j m^Sa\. £UCj jLal 

£U*J^jIIulo^ ijilcil jUcli U LLq ijj^_ 

LoIaujUa. Jjljj iVjjl^ jJ^ULg.1 l(J IjoloI^j ;-0i3t-<a< ^ax.}A j iUl 11 ax1A jjox(J ttSjl j J J jLal IAaAjl-oA. ILo^uiK PJj 

U-aaJj—jJJjljj jJjjlSj -al £lj -(U$.l ij£j<j -a£ jijiki Ujj_£ A J Mj-AJ P-*lj.l JJJ£ 2*4 J )o^( J%<3 

jlLje ^<j Lt_j i^U-ljjl jS^ ILj j£ jSg- jI J Ua. jWV^jS. 

-j jjk HajJ^ &u .ajj i j jij jj£- « Ja^ja Uk JfuUjI ij *ajcdaA. ijlaa^la.3. ilajdl -a^j Jjj^alJ Ajj ij AJaleJj^j ij £.Jj -UkU A io 

Ujjk iSjja^ lii jj. j&j Uilkj jsj jS J( j jikl *<j SjLkj 'V jUJn^kj iSUjIJ Ia J ILAlj lVjjl c 2 jj U^ ’lia 

J*(j^alVjisUl: -a^j £-Ujj^j ij -a<j iiv>jD) IjjjAj» £.jj IjljS llkitU^ j~k ..-i llk Ik **< jjaUuij(jjJJ^.lJj(j jjitj» I* J lilaJ^ 

jJ*k_llA J U*jlt_l jJaJijja iVj jk Jj(jlV-ajaak jU'laj^ ij U*jlt_s Lal ULjSiuiJjtU U j jlkjjiJ. j ji j£-U j—j J )(_>“=( V-alk ijj JajiLajI 

■C-l^U J ULjJ -uDIf -0(j ^UaJjjA -aajjaaia^ JJ*jJ JSjJ ";Uul^ £-IlSy jl j3jf» -ajAU(j jlil J(j -ulU Uk 

Saya tambah biar puas : 

c-a -&-P Uk HJ HJ jjjjJ Uk □ Uk cIa jajUj» ]j Ik ajuLaj,j 'V c ii ^cs Uau!^ 


Dari ‘Abdullah ia berkata : Telah bersabda Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam : 
“Sesungguhnya Allah mempunyai malaikat-malaikat yang bertugas menjelajah di muka bumi untuk 
menyampaikan salam yang diucapkan oleh umatku”. [Diriwayatkan oleh Ahmad 1/441, An-Nasa’i 
3/43, Abu Ya’la no. 5213, dan yang lainnya; shahihj. 

3.*^ssJl {j .j 4 J .-i.it DI : j<uU <dJl ( _ S U« aUI J_J— J Jli : Jlit<up <dJl ^oj UH C/"i ‘ 

Jo jA) iju f j t aUI Jj— jl j : IjJli . 5 .D»j j*. * jU>yit A*i «!>l 1 j. a ^IpIjj.iST.i 
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2/123 (j>Uj(. 

“Aus bin Aus r.a. berkata:Rasulullah Saw bersabda:Sesungguhnya sebaik-baik hariadalah hari 
Jum’at, makaperbanyaklah shalawat pada hariitu, karena bacaan shalawatmu itu dihidangkan 
kepadaku.Shahabat r.a. bertanya : Bagaimanakah dihidangkan shalawat kami sedangkan engkau 
telah menjadi tanah bubuk?Bersabda Nabi Saw:Sesungguhnya Allah mengharamkan atas bumi 
memakan jasad para Nabi”. (HR.Abu Dawud). 
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“Abu Hurairah r.a. berkata:Rasulullah Saw bersabda: Jangankau jadikan kuburku sebagai tempat 
perayaan, dan bacakan shalawat untukku, maka bacaan shalawatmu itu akan sampai kepadaku di 
mana saja kamuberada”. (HR. Abu Dawud). 

“Abu Hurairah r.a. berkata:Rasulullah Saw bersabda : Tiada seseorang yang mengucapkan salam 
kepadaku, melainkan Allah mengembalikan ruhku hinggaaku dapat menjawab salamnya”.(HR. abu 
Dawud). 
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“Abdullah bin Mas’ud r.a. berkata:Rasulullah Saw bersabda : Sesungguhnya bagi Allah 
adaMalaikat-Malaikat yang berkeliaran, merekamenyampaikan salam daiumatku. Dan sabdanya 
Saw:Hidupku itu suatu kebaikan bagimu, kamu sekalian berbicaradan kami berbicara 
kepadamu.Dan wafatku itu suatu kebaikanbagimu, dihidangkan padaku amal-amalmu, maka jika 
aku melihat suatu kebaikan (padaamalmu) aku bertahmid kepada Allah, dan jika aku melihat suatu 
keburukan (pada amalmu) maka aku beristighfar (memohonkan ampun) untukmu. 

Ni'mah Maghfiroh Buble Gumb > Ki brojol, berarti yang datang pas shalawatan itu 
malaikat yang berkeliaran itu ? Maaf 

Saya juga belum tau pasti, tapi kalau saya tidak salah mencermati informasi dari Sunan Turmudzi 
zdahir hadits memang demikian, tapi ada juga yg mentakwil bahwa yg dimaksud adalah malaikat 
mencatatnya. Sebentar saya lihat lagi kitab itu. 

Mungkin hadits di bawah ini bisa kita ambil mafhumnya : 

W a jjjS HJ HJ _>uijJ Uk - : -\j □ Ks 1 jUjI jlik. 

3 jk jUjl jajjl . J) J U'K ; jlijK j[ 


Dari Abi Hurairah ra. bekata : Rasulullah saw. bersabda : "Barangsiapa bershalawat atas-Ku 
didekat kuburan-Ku, maka Aku mendengarnya. Dan barangsiapa bershalawat (atas-Ku) 
sementara dia jauh dari-Ku, maka ia disampaikan pada-Ku". 

Dan makna dari sabda Nabi "Naa'iyan" ialah Jauh dari-Ku. Dan kata "Bullighathu" (disampaikan) 
dg shighat majhul yg ditasydid 'ain fi'ilnya, maksudnya ialah Malaikat menyampaikan salam dan 
shalawatnya terhadap-Ku. (Sunan Abi Daud Kitab Manasik, hal. 24). 

Saya memang pernah membaca sebuah qishshah (cerita) bahwa Nabi hadir di tengah-tengah 
pembacaan shalawat Nabi, tapi sayang saya lupa kitabnya. 

> Muhammad Al-Muthohhar 

Jojjouuj <jj qj j i_upJI ‘UJI ijJI (jvcUI 4 jo)UJI : P3J&II jb /) TA ^ 1 4 JlaJI 4 j 3 >^II 

(jc* pluJ3 4 ilc 4 DI juill 0 I CuibOII £,3 jq>jo ifl :<UJl (jJd3jjujJI plo^ll Jls 

i_u2j «U I3 t «U L93 JLiS Lfljlc (juJI 4 jju$j 3^3 O3II0JI3 jlbsl <s 3 cLi uao t_ 9 j^ajj 4 jI3 

4 jXii 3 > jdc olj iljl QnC obsoJI g 9 j 4 DI iljl lili i^Sj^LoJI CjluC loS jLcj^II ,jC. 

Imam suyuthi berkata: benar-benar bisa ditarik kesimpulan dari hadits-hadits yang sudah 
terkumpulkan, bahwa Nabi Muhammad Saw adalah HIDUP dengan JASAD dan RUHnya,, dan 
beliau bertashorruf/berbuat apapun yang Beliau inginkan di seluruh penjuru bumi dan langit,, dan 
haibah, kewibawaan, keadaan Beliau masih sama persis seperti sebelum wafat,, dan Beliau tidak 
terlihat oleh mata sama seperti para malaikat,, akan tetapi sebagian dari hamba2 Allah yabg diberi 
kemuliaan dan ke khususan akan dibukakan hijab/penutupnya oleh Allah ta'ala sehingga bisa 
melihat Nabi Muhammad Saw secara terjaga/langsung. 

> Abdullah Afif 

Berikut yang ditulis oleh Sayyid Ahmad al Barzanji sebagaimana dalam risalah-risalah yang ditulis 
setelah kitab An Ni'matul Kubra 'alal 'Aalam Fi Maulidi Sayyidi Waladi Aadam halaman 64-65: 
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Link download: 

http://www.hakikatkitabevi.com/arabic/44-nimatalkubra.pdf Wallaahu Alam. 

> Sunde Pati 


(_jjjil ji lp , 278 jj 4 a 4 ^ JSjyiJl £jyl (3 i3j_A ^Jyl «—aU^JI ) 
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Berdiri tatkalanya di tutur maulid nabi saw dalam pembacaan kisahnya berkata tuan abu su'ud 
sesungguhnya berdiri dalam pembacaan maulid itu sudah masyhur adanya dan sudah menjadi 
kebiasaan maka adapun tidak berdiri tatkalanya di bacakan maulid nabi itu menyebabkan tidak 
menaruh perhatiannya dan meremehkan nabi saw maka demikian ini menyebabkan dirinya kufur 
dan bertentangan dg adanya menghormati nabi apabila seseorang tidak berdiri tatkalanya di 
bacakan maulid dan tidak adanya unsur meremehkan maka orang tersebut berdosa/ma'siyat. 
[ anwarul buruq fi anwaril furuq juz 4 hal 278 madzhab muallif malikiyah ]. 

> Mbah Cemeng 

Kayaknya masalah ini ada perbedaan pendapat: 

- Cek kitab al ihtifal bi dzikro maulid karya sayyid muhammad almaliki 

- Cek kitab alfawaidul mukhtaroh karya habib ali bin hasan baharun hal. 222 

- Cek kitab tadzkirun nas halaman 182 

> Bogie Kamalev Razaq II 

Tentang kehadiran arwah rasul ketika kita bersholawat ada hanya pada cerita2. Jadi tidak bisa di 
jadikan dalil.Hadits saja bisa di palsukan apalagi hanya cerita-cerita. Tapi saya tidak menafikan 
cerita2 tsb. Tapi juga tidak meyakini secara haq, karena cerita tidak bisa dijadikan dalil.. 
Allohumma sholli 'ala sayyidina Muhammad.. 

> Kamilulhimam WalAmal Vilmillahwaddien 

Maulid Nabi dan al-maghfurlah KH. Hasani Nawawi. Diceritakan oleh seorang kyai, bahwa suatu 
ketika KH. Hasani Nawawi menghadiri undangan peringatan maulid Nabi yang juga dihadiri oleh 
Habaib Pasuruan.Ketika tiba pada acara qiyam, KH. Hasani menjadi satu-satunya orang yang 
tidak berdiri, melainkan tetap duduk. Setelah selesai acara, seorang habib menegur beliau, karena 
tidak ikut berdiri. Lalu KH. Hasani menjawab : 
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"Bagaimana saya mau berdiri, sedangkan Kanjeng Nabi sedang duduk di hadapanku". Mungkin 
karena itulah beliau wafat tepat sehari setelah memperingati Maulid Nabi SAw. Allahumma shalli 
'ala Muhammad... 

> Mbah Sabar 

Copy paste dari blog teman : 

Al Habib Al Arif Billah Ali bin Abdurrahman Al Masyhur yang tinggal di Tarim menyebutkan dalam 
manaqib ayah beliau Al Habib Abdurrahman Al Masyhur bahwa sang ayah berkata : 

Suatu kali aku pernah menemani Al Habib Al Wali Al Arif Billah Ahmad Al Masyhur pada suatu 
undangan di rumah seseorang dari keluarga Ar Ruwayki di Tarim. Ketika itu Al Habib Muhammad 
bin Ali Assegaf termasuk orang yang diundang oleh seorang Syekh dari keluarga Bafadol. Saat Hb 
Muhammad sampai ke rumah Syekh Ar Ruwayki, beliau mendapati para undangan sedang 
membaca maulid Nabi. Saat itu berdekatan dengan mahallul qiyam. Ketika Hb Ahmad Al Masyhur 
melihat kedatangan beliau, maka Hb Ahmad berdiri dengan tergesa-gesa dari tempatnya untuk 
menyambutnya di pintu rumah. Hb Ahmad pun menggandeng tangan kiri beliau. Hb Muhammad 
tercengang dengan sambutan Hb Ahmad. Namun beliau tetap diam dan penuh adab. Beliau lalu 
didudukkan di samping Hb Ahmad. 

Padahal Hb Ahmad adalah orang yang sangat berwibawa dan tak pernah berdiri menyambut 
seorang pun. Seusai pembacaan maulid dan acara santap malam, para hadirin pulang ke rumah 
masing-masing. Hb Abdurrahman bercerita, “Yang tinggal hanya aku, Hb Muhammad bin Ali, Hb 
Ahmad Al Masyhur, dan tuan rumah.” Kemudian Hb Muhammad berbicara dengan penuh sopan 
santun karena melihat bahwa dirinya bukanlah seseorang yang pantas untuk disambut oleh Hb 
Ahmad yang ketika itu adalah Wali Qutub. “Ya Habib, aku minta maaf. Kenapa kau harus bangun 
dan menyambut kedatanganku di pintu depan?” Hb Ahmad pun menjawab, “Demi Allah, tidaklah 
aku berdiri kecuali aku melihat Rasulullah masuk bersamamu dan menggandeng tangan 
kananmu”. (Dinukil dari kitab Masyrobil Hani karya Hb Ahmad bin Abdurrahman Assegaf). Sumber 

http://blog.its.ac.id/syafii/2010/11/08/habib-ahmad-al-masyhur-mengatakan-bahwa-rasulullah-saw-hadir-di-setiap-mahallul-qiyam-dalam- 

pembacaan-maulid-kecuali-jika-di-rumah-tersebut-ada-rokok-atau-bau-rokok/ 

> INI III Ll 

Nemu ini di statemen temen tadi: 

Marhaan ya Rasulallah.. HABIB MUNZIR : TENTANG MAHALLUL QIYAM, Mengenai berdiri saat 
maulid ini merupakan Qiyas dari kerinduan pada Rasul saw, dan menunjukkan semangat atas 
menyambut kedatangan sang pembawa risalah pada kehidupan kita, hal ini lumrah saja, 
maksudnya bukan Nabi datang, tapi menyambut kedatangan risalah beliau, semua hukum 
syariah, Alqur’an, shalat, puasa zakat dlsb yg itu semua dilimpahkan pada kita dengan 
kedatangan Nabi saw kepada ummat ini, maka para Ulama dan muhaddits mengambil cara 
berdiri, demi menambah semangat muslimin semata, karena gerakan tubuh itu selaras dg Jiwa, 
misalnya gerakan telunjuk menunjuk ke kiblat saat tahiyyat dalam syahadat, apa maksudnya?, 
apakah menunjuk Allah?, dan juga menghadap kiblat, apakah maksudnya Allah ada di ka’bah?, 
berarti kita menafikan Allah ada di penjuru lainnya, tentunya tidak, demikian pula berdiri dalam 
maulid itu, hanya menambah semangat saja. 

Mengenai kehadiran Ruh Nabi saw padanya hal itu merupakan hal gaib yg tak bisa dibahas dalam 
syariah, hal itu relatif, tidak mustahil, bila syaitan kita percaya bisa hadir dimana mana, mengapa 
pula nabi saw tak bisa hadir dimana mana?, jika manusia bisa melihat ke segala penjuru dunia, 
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nama anda bisa ada diseluruh dunia dalam sekejap, anda masuk ke internet dan menulis nama 
anda di suatu situs, maka nama anda sudah ada diseluruh dunia, bukankah demikian?, lalu anda 
tampilkan foto anda pula, maka seluruh dunia bisa melihat foto anda di situs itu, lalu anda 
tampilkan suara anda dan film anda sedang berdoa mendoakan semua orang, maka seluruh dunia 
dapat melihatnya, anda dapat mengirim uang dalam sekejap hanya lewat hp, anda dapat 
komunikasi dari hp dengan teman anda ditempat yg jauh, dapat melihat wajahnya, senyumnya, 
dan semua yg dilakukannya walau ia ditempat yg jauh.., bila anda dokter, lalu saya sakit, saya 
bisa komunikasi dg anda lewat hp 3G, saya tunjukkan luka di tangan saya (misalnya), lalu saya 
minta obatnya pada anda, anda mengatakan obatnya adalah ini dan itu, botolnya seperti ini, 
warnanya begini, nanti oleskan begini dan begitu, saya melihatnya dg jelas, bukankah berarti saya 
telah bertemu anda?, tentunya tidak, namun sama saja dengan saya telah bertemu anda, inilah 
ciptaan manusia. Mustahil kah Allah memperbuatnya pada Nabi Nya..? 

> Aslim Tas'ad Sie Pengajian 

Ikutan Copy Paste juga Aaaah..: 

Sebuah kisah yang terjadi pada masa Sultan Salahuddin berkuasa, dimana setelah Beliau 
mengumumkan danmemerintahkan agar seluruh kaummuslimin sedunia mengadakanHaflah/ 
perayaan maulid NabiMuhammad saw. di negaranya masing-masing pada tahun 580 H, ada 
seorang saudagar kaya raya yang tinggal sebuahpemukiman penduduk desa/qoryahdisuatu 
lembah. Saudagar ini juga mendengar pengumuman Sang Sultanagar kaum muslimin tiap tanggal 
12Rabiul awal mengadakan acara maulidnabi dengan membaca shalawat nabidan sejarahnya. 
Maka saudagar inisebelum tanggal 12 Rabiul awal pergike pasar sendiri dan belanja 
makanandalam rangka menjamu tamu saatdiadakan peringatan maulid nabidirumahnya dengan 
mengundang tetangga kanan kirinya. 

Tiap tahun dialakukan seperti itu, saat ditanya pegawainya, kenapa harus kepasarsendiri, kenapa 
tidak menyuruh pegawainya saja untuk pergi ke pasar belanja, Saudar itu menjawab, saya pergi 
belanja kepasar sendiri, itu saya lakukan demi cinta saya pada nabi Muhammad saw.P ada suatu 
saat dia diuji oleh Allah,dagangannya bangkrut , hartanya habis, bahkan untuk makan saja 
susah.Dan menjelang tanggal 12 Rabiul awal sebagaimana biasanya dia mengadaka nperingatan 
maulid Nabi dirumahnya, tahun itu dia tidak bisa lagi. Suatu haridia kelihatan bersedih dan murung 
di kamar, rupanya ada hal besar yangdia sedang pikirkan. Melihat wajahyang sedih itu, istrinya 
menghampirinya dan menenangkan jiwanya sambil berkata : “KenapaKak anda kelihatan murung 
dan initidak biasanya Kakanda bersedih seperti ini, ada apa gerangan yang menjadikan Kakanda 
bersedih, apakah Kakanda memikirkan harta kita yanghabis ini?”Saudaagar itu menjawab: “Wahai 
Adinda istriku tercinta, saya bersedih bukan karena memikirkan harta kita yang habis, juga bukan 
karena tiap harikita kekurangan makanan, tetapi sayabersedih karena saya tahun ini tidakbisa 
mengadakan peringatan maulid nabi di rumah kita, saya bersedih karena tidak bisa mengundang 
tetangga kanan kiri untuk membacakan shalawat dan sejarah nabi Muhammad saw”. 

Istrinya yang shalehah itu berkata :“Wahai suamiku, bagaimana pendapat kakanda kalau saya 
gadaikan diri sayauntuk bekerja serabutan atau sebagai pembantu di rumah orang 
kayadikampung kita ini, dengan begitu sayaakan dapat uang dan uang itu bisakakanda gunakan 
untuk mengadakan acara maulid nabi dirumah kita”. Suaminya menolak dan berkata :“Jangan, aku 
tidak rela kalau engkauyang bekerja, akan tetapi jika anak-anak kita yang bekerja saya 
setuju”.Tiba-tiba anak-anaknya pada datang dan menawarkan diri. Rupanya anak-anaknya sejak 
tadi menguping pembicaraan kedua orang tuanya ini.Maka berangkatlah keluarga ini kerumah 
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orang kaya yang ada dikampung itu dan menawarkan salah satuanaknya untuk bekerja selama 
satutahun dengan syarat uang gajinyadiberikan didepan. Orang kaya itusetuju dan meminta 
anaknya yangpaling besar uantuk bekerjad i rumahnya selama satu tahun dengangaji 10 Dinar. 
Selanjutnya uang itu dibawah ke pasar dan belanja makanan, buah-buahan, gandum danlain-lain. 
Setelah dirumah bahanmakanan itu dimasak dan pada tanggal12 Rabiul Awal, dia mengundang 
tetangga kanan kiri agar hadir di rumahnya untuk membacakan shalawat nabi bersama- 
samasebagaimana tahun-tahunsebelumnyua. Rupanya tetangganya itutidak ada yang mau 
datang, ada yang alasan giginya sakit, ada yang beralasanada keperluan lain, intinya tidak ada 
orang yang mau datang sejak dia jatuhmiskin ini. Maka bertambah sedihlah hati si saudagar yang 
dulunya kaya ini.Dia pergi ke kampung sebelah jugatidak ada yang mau. Tapi pada saat dia 
berada ditengah jalan diluar kampung,dia bertemu dengan sekelompokorang bersurban putih- 
putih dan diantaranya ada salah seorang bersurban hijau. 

Saudagar ini langsung menawari agar mereka sudi mampir ke rumahnya untuk membacakan 
shalawat bersama-sama. Sekelompokmusafir ini bersedia, bahkan sambil berjalan menuju 
rumahnya saudagaritu mereka bershalawat pada nabisaw.Sesampainya di rumah, saudagar ini 
mengeluarkan hidangan untuk disuguhkan. Setelah dipersilahkanuntuk mencicipinya, para 
musafirhanya membuka tutupnya saja tapit idak ada satupun yang memakannya,lalu ditutup 
kembali. Setelah beberapasaat para musafir ini minta ijin untukpergi melanjutkan perjalanannya 
dantinggal seorang. Betapa kagetnyasaudagar ini saat melihat para musafiritu berjalan beberapa 
langkah tiba-tiba hilang. Maka salah seorang musafiryang tinggal berkata: “SaudagarIKetahuilah 
kenapa mereka tidak maumakan hidanganmu? Karena kami iniadalah malaikat yang 
mendapatperintah Allah untuk menemuimu,sedangkan ada diantara kami yangberpakaian hijau itu 
adalah Rasulullah Saw”. 

Setelah berkata begitu malaikat itujuga mohon diri dan tiba-tiba hilangdari pandangan mata.Hati 
keluarga ini benar-benar tegangmelihat kejadian ini dan betapaterkejutnya lagi setelah saudagar 
inimembuka tutup hidangan yangdisiapkan untuk tamu tadi, karenabuah-buahan, kue-kue dan 
makananyang lain berubah menjadi emas murni yang mahal harganya. Semua orang di keluarga 
ini menangis dansujud syukur atas pemberian Allah ini.Maka menyebarlah berita inikeseantero 
negeri, bahkan SultanSalahuddin sendiri sempat meninjauke rumahnya dan 
memerintahkansebagian pasukannya untuk ikutmenjaga harta saudagar ini.Selanjutnya dijualah 
sebagian kecildari emasnya itu dan uangnya dipergunakan untuk menebus anaknyayang 
digadaikan dengan mempekerjakan selama satu tahuntadi. Rupanya orang kaya 
yangmempekerjakan anaknya itu tahu akanberita yang dialami saudagar ini, makaanaknya itu 
dikembalikan begitu sajatanpa minta uang sepeserpun sebagaiganti ruginya.Subahanallah, 
semoga kisah ini bermanfaat bagi kita semua, yangrindu akan hadirnya Rasulullah saw disisi kita. 
[ Sumber: Syababun Nabawi ]. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/534041 786618634/ 

2676. HUKUM BERSUJUD PADA SESEORANG AGAR 
DIBERI BANTUAN 

PERTANYAAN: 

> Mas Zein 

Assalamu'alaikum, saya mau nanya... Bolehkah kita bersujud di depan manusia dengan alasan 
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supaya dikasih bantuan. Tanpa da niat untuk menyembah atau laennya. 

JAWABAN : 

> Dewi Rosita 

Wa'alaikumussalaam. Menghormati makhluk dengan membungkukan badan jika seukuran rukuk 
maka hukumnya haram dan jika seukuran sujud maka kufur. 

> Abdur Rahman Assyafi'i 

Bila bertujuan sujud syar’i atau tidak ada sesuatu yang menuntut ia menjalankan sujud maka 
haram dan bisa kufur bila dilakukan pada selain Allah. Sedang bila tidak bertujuan sujud syar’i 
melainkan hanya bermaksud merendahkan diri saja maka hukumnya boleh. 

> Brojol Gemblung 

Soal ini layak dibahas... Sehubungan sujud dikaki ibu juga menjadi tradisi ala kraton..Sebagai 
bentuk pertimbangan dari jawaban yang ada, silahkan dibaca yg ini dulu : 

“IV Y - £ - ^ 

jU J. £. UiSjle -G<j JJ(j £U jl jjoijI* Aiil £l<j j I Ij 

V £!Lj -<u^» l(j Alcil jijLja£ £Jal jt-A.jp JalA_jS 


IIg jjoi ijcA IIJmUgIa - jjjJaA LLLlLu^j jfr-oAS 1/120 ! 

ildl jjoijU AAl Ujoi^AS -gI [] jCajo -0(j AAl -gI £jjjj<j -g<j 

iLujjlj^c ilj Altil j£(J jaijlc- £lj UiLlk ! j .C-Jj&l ij-aA UkU^jA IK Ij £-i(J Jx^jAa G jjo -gI U£fij 

£.liUl llk itU^ jllk ki e . 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/569715186384627/ 

LINK TERKAIT: 

0890. AOIDAH : Sujud Demi Memohon Maaf 
www.fb.com/notes/31 181764550771 71 

www.piss-ktb.com/2012/02/1086-hukum-sujud-setelah-sholat.html7nFl 

2679. MEMPUNYAI NIATAN UNTUK KUFUR MAKA SUDAH 
MENJADI KUFUR 

PERTANYAAN: 

> Subki Al Wafi 

Assalamualaikum warahmtullahi wabaraktuh, mohon dengan sangat pencerahnnya dari para yai." 
seorang muslim mengatakan * saya mau jadi kafir * di situ tidak ada seorang pun yang ada di sisi 
nya (saksi)... tapi suatu hari si muslim ini ke fikiran dia khilaf kenapa dia bisa ber bicara seperti 
itu.." pertanyaan, pertama, apakah sudah jatuh si muslim ini menjadi seorang kafir ? pertanyan 
kedua, jikalau si muslim ini sudah menjadi kafir, terus ingin menjadi mslim lagi, apa sajakah 
syarat-syarat nya ? MOHON DENGAN SANGAT DARI PARA YAI UNTUK JAWABANNYA? 
SYUKRON KASIR. WASSALAMUALAIKUM. 

JAWABAN : 

> Sunde Pati 

Wa alaikum salam., hukum kufur sudah jatuh padanya, cara masuk islam lagi cukup baca 
syahadat, lebih jelasnya tunggu komen bawah saya.. 
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> Abdurrofik Ingin Ridlo Robby 

Tentang murtad itu banyak sebabnya, meliputi 3 bagian, ucapan, keyakinan dan perbuatn. 

JUJl ^ jiS" y&j Ja y J USTj JUJl ^ jiT jiTJl ^ f j*Jlj(495 jUs^^l klp Ja- J jLp-SlI ajUT 

Punya niatan untuk jadi kafir maka menjadi kafir secara otomatis seketika, ato ragu-ragu apa kafir 
atau tidak juga otomatis kafir seketika. 


jt «aJ «yi jt idyu jt «--jJ» y j J jiSJl jUi£ .jJSJ ^yu Dt ilgpijjt ^ Dt |JpIj 12/1 jLijJl Jl ^L*Jl jLiJ 

ML?- jiTj LLap t- ^Jp «——JLaJl jt DL-JDL) aJLL*j 

^ y£ y Ui?- Jjjjj DJJ.L ^1 o!)LJ J*a4 !>U jkJl o y aa^» J i» ji-So AjT 

jUiiv»VI •£y JTJ <_AOjj jiT LC. Ail ys- I Sjjj-iaJlj jjOJI. 

Disayaratkan untuk sahnya taubatnya orang murtad mengucapkan syahadat2. tidak bisa islam Ig 
kecuali mengucap kaliat syahadat itu, sprt halnya kafir asli keuali dg itu . wajib menambah bagi 
yang kafirsebab inkar mujma' alaih yang mklum dlm agama mengakui kembali apa yang ia 
ingkari, sunnah bagi setiap orang urtad aca istighfar. 

Teks ibaroh lengkapnya dalam kitab IRSYADUL IBAD : 

t ^Jp «w-JLoJl jt DUJLilj Ail*j jt «aJ zzjJ jt jt i--j y y j J jiTJl jcS- ^yu Dt :1 $pI y t y DI |*1pI j 

jl Utll Dtr Iflj^iv-I jt .sliP jt .slSlpl aJp Jjj U. Jaili jt tAjjub jt *y r Ji C* iJlaj jt t'i/U- jiTj Llip jJj 

jt tDjillT AiP’ ja U» jt tajiillj jvJjJir Jl*j aSi cjC ja L» jt t£jU<aJl jt ^jjl jt 

1%. -waT J JbtL otTj / C 5jl..^:ll j i j g Jl (3 DJU£o jl / pl* J jjp ^ y&J A^oLw* O^Ls^T i^orlj jjp y T J JLilaj 

^ll j^-l jt (^j-iJl ,J*)I jt Dljill ^ t(/ A Ifci Aijj ^ jt tUjiPj jJUjJl ^ ^ ^‘U^Jl Jl jt 

«yj jTi Dtr j tAip. I yt*A jij (j-ASli I^asi—^ jt tiiJJJ jf J^U* jf (3lj-T I tjiiiw» J jt ^ ^1 jt J,Uj 

jt j*ilT l$Jp U^st DTjill ^ b~\ jt |^aI^1 jd*J j Ja^V'j :dJJJT «-ibT Jljjl jt ^ 

Dr 4 (*-^J jt tfljA- (C^ jt jt tu-Arlj 

( jmT^ JbJj tj*J-~» aUjIj fJ’JJ JaljJLllj (jjjtlj t<-Jj-iTj tJLaJl a^L^j >_DljjJirj tDUia^j _j5^il 

jt iJrl jt ii-*Jl jt tAAP Alil (_jt <La%vA jt tpljiJl jUsipl jTi jt ^iTjlj ^JlTj jDsj !>U i^+aj iiy»jj Ujj 

jt «J-Jl i^-'k jt L^iP AUl A-iolp 1_*ii jt «Lsij yu jij jt tDJlc. jt Aj jt c LJ <_a JTj Dtr jt i jbjl 

^uTj |1 Dlj tj*J-«J ^ Di ylT ^Js- AjjUil jt «aj aJLp aJjL£I jt «aJp |*J-*~« «I y»y. DtTj tl^jpJU 

DI |JLwJ.I D^U ^jp aJl^j jt «DUl^I t— apL- aji> aJI g ^".^1^ tAJlla UI a-«JT y^ Dy^* 

j^Jl ^jIp JjJI J-iij Dtr j «aj iDsjJl M y»Sll Jji-io jljt 


Subki Al Wafi > jadi dia sudah termasuk kafir meskipun tanpa disertai saksi dan khilaf atas 
perkataan nya tadi??? terus jika dia ingn jadi musim lagi syarat nya harus mengucapkan 2 
kalimat syahadat ? apa cuman mengucapkan 2 kalimat syahadat saja tanpa di sertai saksi? 
jikalau emng harus pake saksi, saksi ini harus ada berapa, dan apa syarat-syarat si saksi 
ini? apa si saksi ini boleh anak-anak? apa harus yang sudah baligh? MOHON DENGAN 
SANGAT pencerahan na Ig dari para yai. syukron 

Tidak perlu saksi seperti dalam ibaroh diatas cukup mengucap 2 kalimat syahadat, dan betul-betul 
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akui / benarkan dalam hati bahwa tiada sesembahan / tuhan selain alloh. Perlu diperhatikan jika 
dia sudah beristri, maka harus melakukan aqad nikah lagi dengan istri karena firoq secara 
otomatis. 

(olfruli: J iaoj gjjo> i_pJ3 «ulc sLaS LgJx> 

3J3 J3>iJI AiC 4 cLol> «tafill: 4 sujl> JLi hic Lloloj jwij «UJl la$ic qI i_jI3j JjoszJI 

Jojjxii Jqjjxi (jddflj Jjosdl: isl qjo <\i\ 'i v_j>j cL^aJli ^3 ^ISjJI ^uuiij q| Jj 9 J3^iJli 
^13 ibaJI q| o^aj. 

Subki Al Wafi > afwan, jadi ksimpulan na jika dy ingin msuk islam lagi hnya cukup 
mengucpkan 2 kalimt syhdat dan mengakui tiada sesembah selain ALLAH sja tanpa harus 
di sertai saksi ??? syukron kasir yai atas pencerahan na. smga allah sllu mmbrkan 
prlindngan serta keberkahan na kpada para yai. AAMIIIN 
Yups, sama-sama, aamiin.. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/571665329522946/ 

2692. KHILAFIYYAH NABI SAW MELIHAT ALLAH SECARA 
LANGSUNG 

PERTANYAAN: 

> Lalan Mulia 

Assalamu'alaikum warohmatulloh. Apakah benar Kanjeng Nabi Muhammad SAW waktu Isro Mi'roj 
melihat Dzat Alloh secara langsung...??? mohon keterangannya, terima kasih atas jawaban nya... 

JAWABAN : 

> Timur Lenk 

Jawabannya: Memang khilaf 

1. Rosulullah sholla Allahu 'alaihi wasallam tidak melihat Allah 

2. Rosulullah shollla Allahu 'alaihi wa sallam melihat Allah dengan hatinya 

3. Rosulullah sholla Allahu 'alaihi wasallam melihat Allah dengan mata kepala 

jt ./..fit £^j t r >oS' jla® j <lJip aIJI d)f ^ja oJl5 L^jlp aJJI j ... ) 

oljj (j**j* 0^3^ Jl5 iSj .AaJj C* L* J15 ^.Up ^jp 


> Ibnu Al-lhsany 

Kalau Allah menghendaki Nabi Muhammad bisa melihat apa susahnya untuk menerima jika 
melihat dengan kedua mata. Bukankah tentang proses perjalanan isra mi'raj sendiri Allah yang 
menentukan. 

«X*J (J jjl 


Tuh kan Allah yang menjalankan, jadi tidak ada yang tidak mungkin, jika sudah ditentukan oleh 
Allah. 
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> Saif Syah 

Jumhur ulama'-pendapat yang yang paling kuat Rasulullah melihat dzat Allah secara langsung 
dengan mata telanjang. 

> Dewi Rosita 


nv-nv : 

Jli Ajtyp y\s- yp A-iolpj&U aj«aj l jvu Ajls>«^) ASjjj (3 ijLbsPlit^j^pjjP AjjJ ^!>LJlj S!>LsfiJl aJp A£jjjL«tj 

c-Ji»Uf cJUUf jjUm i_ju cJLai?3jaiJl JU- Jfl y'i^ <UJ ajjJ^£ Jj» ^tu )LSol*J 

Aj^UjUau^I aTjJU-V O?ji ^ <_J.iS”jlAi AjjtjIJL»^- ot liJUjL»- yjS liJljJL»- y» 


Tentang melihat Alloh para ulama salaf berbeda pendapat dalam hal rosululloh melihat Alloh 
apakah dengan mata kepala ataukah bukan ? Sedang siti aisyah menentang/mengingkarinya.Dari 
'Amir dari masruq ia bertanya kepada siti aisyah"hai umul mukminin benarkah nabi muhammad 
melihat Alloh (yakni dalam isro) dalam keadaan jaga? Jawabnya:menjadi tegaklah bulu romanku 
mendengar pertanyaanmu itu" tiga perkara siapa menceritakannya kepadamu berarti orang itu 
berdusta barang siapa mengatakan bahwa nabi muhammad melihat Alloh berarti ia berdusta, 
kemudian ia membaca "dan tidak dapat dilihat oleh penglihatan mata sedang ia melihat apa saja 
yang kelihatan, dia halus lagi maha mengetahui" 


(JlSj AiP pllp- jLcI J t» Aj 1 Sjj jfa yp aL1«^0 yu**A y i y Pj j (f - .j Ajijlp (Jylj Api*?* (JlSj ^ 3 J 

(_jt ypj a-Iaj «Ij AiP{.UaP aa*xj a \j ajT ^Lp ^1 ypj.yf^I^dljfL^AaJlj yj _^*il ^y ApLi^Lj^Jl (3 Ai) J j 

J (**< Jlii?Ajj J^st Ja aJLo (J-Up yjl J,t yjl 01 (£>*-pt jjjlj^ij (jyy* «•SljAJ «lj yP «Juli 

Atots-J Aj aLJ-L) j^Al Jjtj y y <3)1 Ot Jlij ii )e> y <UP dUS jj AA-ju Aj j 


Dalil dari hadist tersebut telah di sebutkan:para jamaah telah berkata dengan dasar ucapan siti 
Aisyah yang terkenal itu,dari ibnu mas'ud dan yang serupa dari abu hurairoh bahwa ia berkata 
sesungguhnya jibril telah melihat dan diperselisihkan, kebanyakan ulama ahli hadist, ahli fiqih dan 
ahli tauhid telah menentang/mengingkari hadist ini dan menolak dia melihat di dunia.Dari ibnu 
abas bahwasanya nabi melihat Alloh dengan kedua matanya, sedang menurut riwayat 'Atho nabi 
melihat Alloh dg hatinya bahkan menurut riwayat abui Aliyah nabi melihatnya dengan mata hati 
sampai 2 x. Penuturan ibnu ishaq bahwa ibnu umar di suruh menanyakan kpada ibnu abas 
tentang nabi telah melihat Alloh maka jawab ibnu abas benar beliau saw telah telah melihat 
Alloh.Dan yang terkenal dari ibnu abas bahwa rosululloh telah melihat Alloh dengan mata kepala 
sendiri, riwayat demikian lewat banyak jalan bahkan ia menegaskamsungguh Alloh telah 
mengistimewakan nabi musa dengan bicaraNYA nabi ibrohim dengan kholilulloh dan nabi 
muhammad saw dengan melihat kepadaNYA. [Durrotun Nashihin]. 

> Ghufron Bkl 

Pada waktu isro' Rasululloh memangmelihat dzat ALLAH dengan kedua mata kepalanya.: 


, Jjiil Jj-J 'i O y~>- yAj y>- y* JUj <3)1 Jj y» *UJt y L~>- L~>- iai~J o y JS" AjotI J.1 ot y oJlS'j 

0< \ <^jlvs3l •jw’Sll (jlp <u-tj AJ j (Sji ay i3j 


> Taufiqurrahman Al Bughuriy 

Terlalu tinggi mas untuk memahami kesitu, cukup kita percayai dua qoul dan khilafiah tersebut, 
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pengenalan allah itu di mulai dari sifat, afal, lalu sampai pada zat, sedangkan zat yang maha suci 
tidak bisa dilihat dengan mata kita yang terbatas, sedangkan ainul yakin dan haqqul yakin 
rosulullah itu berbeda dengan kita. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/573433082679504/ 

2724. SEDEKAH DAN IBADAHNYA ORANG KAFIR 

Oleh: Dewi Rosita 

Orang kafir apabila masuk islam tidak di wajibkan untuk melaksanakan khodo shalat baik shalat 
wajib maupun shalat sunnat.Bahkan hukum kodonya tidak sah dan dihukumi haram.Berbeda 
dengan anak kecil dan orang gila maka keduanya sah melaksanakan kodo shalat yang tidak 
dilaksanakan sesudah tamyiz dan sewaktu gila bahkan hukumnya sunnah bagi kedua orang 
tersebut. 

Imam nawawi berkata : apakah seorang non muslim yang melakukan kebaikan seperti sedekah 
dan infaq sebelum masuk islam bisa mendapatkan pahala? Imam nawawi menjawab : "menurut 
pendapat ulama ahli tahqiq bahkan menurut satu hikayat telah menjadi ijma:bahwa orang kafir 
ketika melakukan kebaikan seperti sedekah dan sillaturahmi,kemudian masuk islam maka dia 
mendapatkan pahala. 

Imam ibnu hajar berkata:kemungkinan pendapat di atas di kaitkan dengan keislamanya orang kafir 
tersebut apabila dia masuk islam maka dia mendapat pahala atas amal baiknya sebelum islam 
akan tetapi apabila tidak masuk islam maka dia tidak mendapat pahala. 

Imam romli ditanya:apakah orang kafir bisa mendapat pahala atas ibadah yang tidak 
membutuhkan niat seperti sedekah,hadiah dan hibah. 

Beliau menjawab:"ya, Alloh akan meringankan siksanya diakhirat nanti selain dari dosa 
kekafirannya,sebagaimana keringanan siksg yang di terima abu lahab setiap hari senin karena dia 
merasa gembira dengan lahirnya baginda rosululloh dan abu lahab memerdekakan hamba 
perempuannya yang bernama tsuwaibah sewaktu hamba perempuannya tersebut memberi kabar 
kepada abu lahab tentang kelahiran baginda rosululloh. 

Kesimpulannya: 

Orang kafir bilamana menyumbangkan kekayaannya spt memberi infaq untuk mesjid,madrasah, 
jembatan dsb atau memberikan hadiah kepada orang islam maka pemberian semacam itu boleh 
kita terima dan dia mendapatkan pahala berupa diringankan siksanya di dalam neraka,dan 
waqafnya tersebut sama spt waqaf orang islam. 

Ibarot: 

- Bujairomi jilid 1 hal 360.: 

<uU Jj OaJLc- j jjJl J-i ob~J-1 ^ yl^Jl Jj» j ^jiit Jl» 

Jj^a!I ot t <Jlij l^ip ^ ( Ja 31S1 Ajt 

o (3 <up <5)1 |*jcj SjJil j *i J,l ^Jl jiJl <_jli Jj» jijbJl 

u^~ aSUpIj amI ^pJl ^ f jl jti- <—MJp 

f^LJl j S!>UJl a*U 


- Hasyiyah bujairomi jilid 3 hal 216 : 


Ja*+> JA £jjj JA 
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- Nihayatul muhtaj jilid 5 hal 356 : 

l)^1 1 ^ jp*-^ Aj^ 5 jilS"* AjjLp 4^>t_v5 *_ ‘ a *J? 

- Oulyubi jilid 3 hal 99 : 

Sj ji l _ r J iJujJl oS|Jj«-~. Jlij 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/6321 77763471702/ 

2768. HUKUM MENGGABUNGKAN NAMA ALLAH DENGAN 
NABI MUHAMMAD DALAM SATU DHAMIR 

PERTANYAAN: 

> Mas Bro Gan 

Assalamualaikum.... bolehkan menggabungkan Allah dan Nabi Muhammad dalam satu dhamir, 
misalnya "huma i/' 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam warahmatullaah. Dalam shahih Muslim : 

J* i y. J* Ji JijJ' ^ J* UUi— jf- ^J UJOp- S/li y .j Ji Aiil XS- ji j “U"* jj y\ \2 j^- 

Jlai .(^ Jfi- JJL» ja J xi>j Jii J y» j J aJL 5\ ^jaj ja Jlai aJ.P Alll (_yUs- JAP i_Ja. S - *>brj of |*jU- Ji c£JP 

^yjJ Jil (jASAJ J»J Ji .cjf ^ J J— 1 J »• 

Dalam Syarahnya lil Imam Annnawawi: 

(3/250)^ Jii U^ .s a« i t J^j Jii aUI ^Jaj ja \ Jlai jjL. j aUp aJJI ^^jil ... la> - iLsrj d)f ) ! aJJ! . 

if'U^rj j^sLaJI Jli ( Jii aJ yjj aUI i _y*i j*j • Ji ) cjf >. • «jajyJt (j*Aj ! aJp' aDI aUI (J Jlai 

aUp aUI Jli US"* a^m. 1 ^cJiz* 1 JL*j aU Uja*J ■ a,U.lL $jJj c aj^a li li aSJ j*Aii aJLp 1 Uj| * ^U-Uil 

of <—>1 j*aJlj ( Olii alA |»j aJJI aLA U : JiJ t j^Jj Olii alAj a!!I alA U J k> li ) : ^lil iA*jJa<Jl 

aJIp a!!I { jl& aUI J y* j ijf ^ ti«J lA^ij i jy jit J oljUi^l <_jU»pIj ^Ljaj^lj ia*~Jl lili I of 

A>t ! s>fcs<aJl lA-j^U-lil ^i jjSsJ Ji jv^Uail IJL» Ji. of I 4 A. fUAif; uijUi-i t j 1 Jj{)l J ji ufj t ^a.) Cllj IajIc-( UiSy j^ISsJ lil DIS^ 

0 y&J Uj^l y Uw. aJ| aJ y* j J aUI L )j^£ tl)f ) I Ajp aUI aJ y& jJU J aJLP aUI aJJ I J y J £j* 

^.jU-Oi 

Aj^i JaP'j^il SjaS- 1—iUaVj Ajii»- jif DIS^ aU al ji Ui^i « UjJj yJ Ajti UaIa yjai\ yi 

Jli <up <dJl ^y>\ ^jb ^>\ ^JLw- ^ c^J U ULfc JjJj L+^j . L^j 1x7Lil bJlj a^la>- ^1 ^-Jl 

I ^ Ui aJL)I wL^j Ljlw*aA)I j j j £* ^ja aUL 3 jxj j 0 yixi~o j ajljxLc*«j aJJ «L«^«Jl Orl>cJl 4.|g> ^JLj» j <u!p aJUI ^Lv 23 aUI (J J~-J Ll«JIp 

apLw*JI Ijwo ^j>bJL) aL- jl aJ j+mjj o<-Lp IwL«-^w« d)! *A^«5»l^ aUI lil Jl li of J^A-fj J Ui JJLiaj J JUl. 

ls»A Aiil J-Jaj lij t A^«ij lil J-Jaj U Ai^i l^-s<a <j c JAij Jii Ai_j-«jj Aiil ^Jaj . 
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JD4 M j . 


> Sunde Pati 

Wa alaikum salam, sepakat tidak boleh. Ada sebuah hadis menerangkan, suatu hari ada lelaki 
yang berkhutbah disamping Rosululloh SAW , lelaki itu berkata : "Barang siapa taat pada Alloh 
dan Rosulnya maka ia dapat petunjuk dan barang siapa yang durhaka pada keduanya maka ia 
dalam jalan kesesatan." 

Lalu Rosululloh SAW bersabda : "Seburuk-buruknya khotib adalah dirimu ,berucaplah barang 
siapa durhaka pada Allah dan Rosulnya maka ia dalam jalan kesesatan." 


^h-JJ (3/ 216) 

6019— jlJ^J l y aUI jup y*^r}\ y y i aJJI jlp aJJI jlp ^ U 

g\y ^J Uj*-**t^i y. JUw.1 Cil y y J-iaiil $ uJVS ^ OLi— UjOp- yJjti I 

aJp 4iil dj~“j s-b* : Ju ^ ^ lij* y. j* y y.y^ j* ^C*** 

u-JasJl ytt, »: 'C* <&l (^L«- Alit d_}-*“ j Ju» .iSjf- Xii Lj^aju t O-5-j Jii aJj— jj aIJI ^jaj : Jlii 

L$j* Jii Ayj>Jj alil Jj » ^yluJl jS"jj (J j j lai) .« (Jjf- dii 'aJJ I Jj cjt ». 

Jsf.J a* *j*Aj C* ^ ^ Jni ^ <y ,X^ «tjj 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/646306575392154/ 

2771. SIAPAKAH IBLIS SEBENARNYA ? 

PERTANYAAN : 

> Chafaney Racer 

Apakah bener iblis (izazea) itu guru nya para malaikat selama 40 tahun..? 

JAWABAN : 

> Brojol Gemblung 

Nama Iblis dalam bahasa Suryani adalah 'Azazil, sedangkan dalam bahasa Arab namanya al- 
Harits. Mengenai apakah Iblis termasuk bangsa malaikat atau jin maka terdapat dua pandangan. 
Dulunya Iblis adalah pemimpin para malaikat di langit dunia, dan paling pandai. 

A * A^L-all ) - £ - (jjl - Ajl^illj AjIHI | 

ilj Uau-0 j£<j LL^JJJ ILgvU£A Ja^)3A £-J(j Ha. jSl(J -*%J -}Q -^.jCuL_y £l<j -o<j iLol LLuOjt lVj(jda -f*.Cl} Uk ILg^ 

-«(j ILgvU£A jlaJjA^ ILalj j£l^j LlL^jjj Luj iU.jJO .ax£^ ILolaW i£l(j AiUil .(1 ) Hol iojdl llavb^A jILui^jC La4J£ 

-a3A. 

b<j -«joiatjC jL(j ja-olfrA. jjaiauC J^j £l^j jlLaualg. UAjjI. 5l(J b(j 

.( 2 ) 

(1) lis j^c5 :295 / 1 StJ Ij a j l]j^ iUJ (V jo- 3 IL!H£a. jc-j bj liA £lj 

ILoLaIc- U-Ajjl JA jalibli^.1 -Q(j LalC ILo^U^A U%bl £.1 aI -ol JJ^j iLaboW 

liiujA Jjjjal jfrJa-aA. 

(2) jILoijjUjA -C- jl jj(J jjUx^)JjA LLHjbj. 


> Sunde Pati 

Kitab badai iz zuhur hal .37 karya syeh Jalaluddin Assuyuthi: 


Uil a^ 5!}U.I cJli f S^aJlj Iji»t VI ^ ji L» yau y Jjt y. d^* 
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Dl^i j ot J,UJ <ojI DI f Dl^i ^ aJ c~lij (^JLj ‘Z/k*- ^JUl Uf J,loJ Al Jlai L* J-iit liLs- c— 1L>- Jj» 

J,U; Al DI f Dy*^4 Al ol jLo dy jiil ^ J-Jljjp ^ JJI j *l £ f J-Jl jp r oj*— j* <J_jT 

<u* jp- Ist ( _ r ~-JL>T Jl!» (t £•)*> o.al > - U. Assi*-J Dt DJUio L»)aJ J,Uj Al jLi» .s^ ^~*lj ^.sM s (j^Aly»t 

<L^y2Jtll Ow«JLp JLaI 4lll (Jljl3 4jli^ ot ^J-*3 MUIDJU*X*P ^All litj U)) 0 {j* jU 

D(*ji J' lJ <J>j DAJi *AiP JUi dUj jjfj tik* DMU*Sl It»j c^ r SjLoJl ii.lo.Aj pjj 

aL»-mJ| ^ a*aj iiy L» 3 ^jMU.I jL 5” Dl£"j <s*t d\S~j l*-?r j Ulja^A jU«j AiiiU 1 - jJu dJUS .Aioi ^ JjaA\ ^ iJUl Jl» 

Al Sjf^j ^ ( _ r ~JbT AiSl (j-AjI aJjLp aoaJ jl aiL^oj JUT J l$A A j Ml ^jS/lj 

Wahhab bin munabbih berkata : "Pertama kali yang mengumandangkan salam adalah nabi adam 
dan di sebagian kabar ada keterangan, tidaklah suatu kaum yang mengumandangkan salam 
kecuali mereka selamat dari siksa. 

Setelah itu malaikat bertanya, ya TUHAN kami apakah engkau menciptakan mahluk yang lebih 
mulia dari pada kami ? ALLOH menjawab, akulah yang menciptakannya lewat tanganku sendiri 
dan aku berucap, wujudlah, maka dia jadi wujud. 

Setelah itu ALLOH perintah pada para malaikat untuk sujud pada adam,dan yang pertama sujud 
adalah jibril, lalu mikailjalu isrofil lalu izroil kemudian para malaikat muqorrobin sholawatulloh 
wasalamuhu ajma'in. Kemudian ALLOH perintah pada iblis untuk sujud pada nabi adam tapi iblis 
membangkang dan enggan untuk bersujud. 

ALLOH berfirman : " apa yang membuatmu tidak mau bersujud pada mahluk yang aku ciptakan 
lewat tanganku sendiri?" 

Iblis menjawab : "aku lebih mulia dari padanya,engkau menciptakanku dari api sedangkan ia 
engkau ciptakan dari tanah,dan AKU telah beribadah kepadamu dulu dari masa yang sangat lama 
sebelum ia engkau ciptakan." 

ALLOH menjawab : "Dari dahulu aku telah mengetahui bahwa kamu akan durhaka padaku maka 
semua ibadah yang kamu lakukan tidak akan bermanfaat,mulai sekarang keluarlah dari rahmatku, 
sungguh aku akan memenuhi isi neraka jahannam darimu dan semua pengikutmu." 

Setelah itu iblis berkata :" ya TUHAN tunggulah saya sampai hari kebangkitan." 

ALLOH berfirman : "Sungguh kamu tergolong orang-orang yang menunggu." 

Setelah kejadian itu iblis wujudnya berubah menjadi syetan yang terkutuk,nama asli iblis adalah 
"azazil" yang jadi pembesar para malaikat,tiada suatu tempat dilangit maupun dibumi kecuali disitu 
ia melakukan sujud ibadah pada ALLOH,tapi karena durhaka maka semua ibadahnya menjadi sia- 
sia , dinamakan iblis karena ia telah ablas/bablas/ambles/putus dari rahmat ALLOH. Wallaahu 
Alam. 

www.fb.com/groups/piss.ktb/457841714238642/ 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/625609450795200/ 

2783. MENGHADIAHKAN ATAU SEDEKAH PAHALA PADA 
ORANG LAIN 

PERTANYAAN : 
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Bisakah pahala disedekahkan / dibagikan ke orang lain ? m o h o n --- dalilnya.. .[Baidlowi] 
JAWABAN : 

Pahala amal yang dihadiahkan pada orang lain baik masih hidup atau sudah mati maka pahala 
tersebut sampai pada yang bersangkutan.: 

yjJjaj fI yj> J UjA jt La- fl yjt <_■>!jiil aJ Aji jl ( JastI |» ^ lil JU f Cr* (J"*"* UstJ» (3 J 

ot *ix*a <5) ot jtjt ISI L» ^ ^jI ( jp. : y jjAA>^~ ll 4-« .J^ii^l jt 4-*-ill 

Y'"! - V 0 y .sLaJI •SUijt .L-i y yHij Ot jvAJ \jpjy>r^ Ji» aJ J 1*1 L* j? rt Oj^l U15” ISI AjjJlj 


Si pemberi / orang yang bersedeqah juga mendapat pahala seperti pahala yang didapat oleh 
orang yang dihadiahi dengan tanpa mengurangi sedikitpun dari pahalanya orang yang 
menghadiahi: 


.JiL* aJ j LJ> \jAj Art d)^jylL*** UIS"" ISI AjAJIj t y> I ^ I » Ot ^ Ali Ot il^t ISI .Aa-I C5^" t^l 

r^-r O : y iU*Jl .sl-£jl .L*i y y^i Ot JS*J U^j_prt 

Orang yang bersedegah mendapat pahala karen berbuat baik bukan pahala sedegahnya.: 


.leo L» a1s<sj \jS"j Aid+a}\ V j)Jl *_-»! i}X+a£\ <_)Ujj J) JUa l l jA Ajfc"j LeLiJ-l <UP USljJ J-^i AJAsflJl |*aj 

Y / T i <5 Oi^UaJl fcUI . JUu <5)1 aLS DI A> aJ 


Dalam kitab Oomi'uth Tughyan disebutkan : 

ajaII ^ 1$1a£ 01 *ix*aj 01 jIjI ISI a»-I ^Js- L» " |*JL* j aJp <5)1 Jl» y \K OUVI <-~aA aa_J ab» OLiiaJl £«1» 

«jOi \jPJJ? rl 01 j$f- y l^jjArl JJL» aJ 0 J 1*J^rl AjjJl ^ 0U15* ISI 


Barang siapa yang berkeinginan untk bersedekah untk ke-2 orang tuanya apa bila orang tuanya 
muslim, maka pahalanya akan sampai ke orang tuanya. Dan untuk dirinya sendiri akan mendapat 
pahala sepadan tanpa terkurangi sedikitpun dari pahala orang tuanya. 

jbJl y if\ji aJ <«_j Asso- a jjl aUI ^ Ajljj Jaj e^Ulj ^ " |*J-* j <lf- <5)1 <5)1 J y* j JlS j" 


Barang siapa yang berhaji untuk orang tuanya setelah mereka wafat maka Allah akan mencatat 
untk orang tuanya pahala haji dan Allah akan mencatat untuknya terbebas dari api neraka. 

Kalo malas ngeklik ini aku tongolin sebagian : Imam Nawawi dalam Syarah Nawawi Ala shahih 
Muslim Juz 1 hal 90 menjelaskan: 

-*(j ijb j j jlljuA. £.j^al il(j lL^a^a< i<^a(J 13^ HajCj jjSSa^. J^.1 J^k JL)(j iLu^iLaj^j jA il A j 

tL-ajl(_l jLal -al J^£la liLJa^ UiiOala Lj UalA £jLA, LLlIj^ £.(j a 

IQ ^.l(_) US^l^a l(j iLajdl V jlaJA » jJ< j jli_j A^. j -oAa l_) jUa(J aLuuI _«-S.U< 9 \ USjIl_) 

jlioijA. liialdl IL< jV £.1)4. jLal lAj-all'i jlli^aj^a Aa1al_1 IHIAa^. j^>_1Ajj U*lal«. ij4. 'J 

JjIj^. 1 i\<ajL") IV 1^1 H(j llb-aj^a jl^-)l I\ak") ALiOala £.j4. jl)4 lj iJ4. Al^j Aj 4. 
ILHA*^ Ul^.^)A-al £>j4. 1)4, V ji D ol -«jLk I [] sJu< |j4 ILajajlK. A^ £jlt_l 

IL-ajl^a l(j lik jaU^. ji-al 3jlf.'o Haji/j ALLul^. jj ^alAi_l IHIAa^ |j4. V -b-acj 5 jIj^.I IJ^. l\<ajC) JAj_ua 

I[]^.Ij4. JjIj^. 1 IlajOl) j1ai_ 1 a^lc-ld) ^S(j listlaW ij4 IlajCl) j-a-aJ£. Huljltll »(j 
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LL-aVs jllsjlf.0 jC-Jj jlsil jS^g. Q i^g. jli_l .aIlIi jC-IjA jjj l(j L(j £.mj Laj -A (j .aIjCI] 

L 3 .I jC.Lg. 1 . □ V'o i j i .^5 £-j$l J^LS D k^S - 1 C U -^-^U -Jj W J^C j'— l ei -^U j' A J^- 31V 

J^jlj LL-aVa £.(j I\ak"i ^3l(J L L-jj ^e Lj juixJ £.jJ UIa Jj_j .Aa-aJ j(j AjA LUa j(j L^. .Cj-a jjjj A(j 
lLuLi.jj(j £jUa IV Yi > A.j U^g. UJiAj a i! jsl(J IV-al^» Lj ll±*.j(_£ '“U I n ^-iil i<_g. £jLa lii^jut—j V -n*..} 
i (j jiaat^a £-(j S (J n V.6 -aJ -A^j Ja*i^ j£J A ia jjjA ^aI(J ~ -C-J^ UjC-W jlL^aJSA jlAa>.£E ili^.1 i-a(J 

4 V c> jaL(J llili*^ j^ajlaijA ij(J tik j*U^ jl(j IV -«I- _j3jcJ likcs' n J^Uk £..La Ij| 

-akil L(j LiLa^. £--ak IV -a<j jV.Lj [] SSA ^Ijk i j £-1^ -m 3 ^ JA i j j|j| [] jJC-j k 

Barangsiapa yang ingin berbakti pada ayah ibunya maka ia boleh bersedekah atas nama mereka 
(kirim amal sedekah untuk mereka), dan sungguh pahala shadaqah itu sampai pada mayyit dan 
akan membawa manfaat atasnya tanpa ada ikhtilaf di antara muslimin, inilah pendapat terbaik, 
mengenai apa apa yang diceritakan pimpinan Qadhiy Abui Hasan Almawardiy Albashriy Alfaqiihi 
Assyafii mengenai ucapan beberapa Ahli Bicara (semacam orang-orang yang hanya bisa bicara 
tanpa ilmu) bahwa mayyit setelah wafatnya tak bisa menerima pahala, maka pemahaman ini Batil 
secara jelas dan kesalahan yang diperbuat oleh mereka yang mengingkari nash nash dari Alqur’an 
dan Alhadits dan Ijma ummat ini, maka tak perlu ditolelir dan tak perlu diperdulikan. 


L »j LJjJi ^ aJI e_« p-t aiaA- ISy» ijjjJ-A’ jt jf jt <_4 'j* <u>Jj ijg-i JSa£j <i>jiilt j «JIS* VI jjaII (J oJ.1 L 

i jLaii^'^l olj^S/l J,l fL»-Sll SjA* jtj— AA- J\ ^ — JlJrl JlA»t jS/l Ja? *Ipo jjJiJl Ja? JsP-jJ a1)I DIj 

• 1 /W 1 «*JJ 

Kenapa orang muslim yang meniggal wajib disholati ? kalo sholat mayyit itu tak memberi manfaat, 
ada apa disholati, kubur saja seperti sapi mati, firman Allah ; 


Dalam kitab i'anah disebutkan : 


OU.VU U j*~» LJtbjjJl j)J U jipl Ljj 


0 JUJ 1 ajIpI (1/ 24) 
AjjJit jt L»rlj s^Lp JS” J+OJ jjJaJl JUj 


Almuhib attobarri berkata semua amal kebajikan / ibadah yang dilakukan entah wajib maupun 
sunnah maka hal itu bisa mengaliri pada mayit: 


0 J .1 Ji Jj^j 

? .DijiJl if.\J» jl , f.lpjJl jl , AiP aj J Asai L <—aIjj c-J.1 J,l J-aj Ja (a!Lm^) 
J»saj : ^<i LiJl <_jls>w4 jjaua >j JLA"t jLai «*!jiil <-->1 y (J .IjillP-lj AisL^Jl > *UaII <->\y , Aisaj (v'jaM). 

^Lt*)[l t^jL» , J*aj V : OjjiS'SlIj ^LaJI Jlij. 

MUJAWWIB : 

Ghufron Bkl, Quad Core, Sunde Pati, Suhail Ah, Syukron Ghoiru Kasyaf Sarah Evanie, Ust.Abdur 
Rahman Assyafi'i. 

LINK: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/622043447818467 
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3014. APAKAH SEKALI TAHLILAN UNTUK 2 AHLI KUBUR 
MENDAPAT PAHALA SEMUA ? 

PERTANYAAN: 

Assalamu'alaikum, orang yang menghadiahkan al fatihah 1 x baca kepada ahli kubur. apakah ahli 
kubur mendapat kan pahala 1 bacaan al fatihah sempurna atau dibagi dengan si pembaca ? 
karena pertanyaan di atas sudah terjawab maka saya edit untuk tambahan. Deskripsi : Dalam 1 
keluarga kakek dan nenek meninggal hanya berselang seminggu, maka pada saat tahlilan 
digabungkan untuk kedua nya two in one gitu. untuk menghemat biaya. Pertanyaan apakah doa 
nya dibagi ke 2 ahli kubur atau bagaimana ?. [ Zanzanti Yanti Andeslo ] 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaykum salam. Bacaan satu kali fatihah untuk dua orang menurut Imam Ibnu Hajar, keduanya 
sama-sama mendapat pahala bacaan fatihah secara sempurna : 


*J ji ^1 %• 15" UI y Ji» J-*i jt y$i UUM UI y j isiUJl t yi i jJiC. y Jj* j : 

: y> : j jJ-i y. J.I kJu .J,Uj <5il y j jUJIj 


> Slamet Zaeni 

Qoola Al imam Robbaani qoddasa sirrohu anna man nawaa hibati tsawaabi qirooatil qur'an au 
sholatin au shodaqotin ila ruuhi syahshin min amwaati wain asyroka ma'ahu wa adkhola fi niyyatihi 
a'thollohu ta'ala kulla waahidin min arwaahihim tsawaaban kaamilan. Min ghoiri an yanqussho 
tsawaaba dzaalikassyahshi almunaawa lahu, liqoulihi ta'ala "INNA ROBBAKA WAASI'UL 
MAGHFIROH" 

> Hariz Jaya 

Pendapat yang masyhur dari Imam Ahmad dan Abu Hanifah dan pengikutnya dan sebagian 
ulama’ dan kelompok sebagian shahabat Imam Asy-Syafi’i. Ada yang menyebutkan bahwa ini 
merupakan pendapat jumhur, bahwasannya setiap amal ibadah yang dilakukan oleh manusia 
yang diperuntukkan pahalanya kepada seorang muslim yang telah meninggal dunia adalah akan 
bermanfaat (sampai) bagi orang yang telah meninggal tersebut. Sesungguhnya setelah 

membabaca al-qur’an maka bacalah ALLAAHUMMA AUSHIL TSAWAABA ILAA. 

(sebutkan nama mayit tersebut), apabila untuk ummat islam seluruhnya, ILAA KAUM MUSLIMIN 
WAL MUSLIMAT WAL MUKMININ WAL MUKMINAT MAA OARA’TAHU. 

Lihat Kitab Majmu’ Syarah Muhadzdzab Juz 15 Halaman 522 : 


<—>t y :«*tyiit -Uj J yu ot jUsilj 4jT J,l y Ke-lf-j fLlnJl y a 1 . iij 

if.\yi\ iy\y l! Sif- o-Al J,l J»s<aj ^ ^y ^ JlSj al aJilj cA jT y L». 

Yang melarang ada hujjahnya yang membolehkan juga ada hujjahnya jadi kita hanya memilih 

mana yang di yakini gitu aja.kesimpulannya bahwa dikalangan ulama' ada khilaf dalam hal ini 

maka janganlah merebut mana yang paling benar.kita cuman tinggal mengikuti apa yang kita 

yakini. 
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Dan do’a memberikan manfaat bagi mayyit, sedangkan do’a yang mengiringi pembacaan al- 
Qur‘an lebih dekat di ijabah 


»t-\ jiUl ap jAj o-ll flpujlj 


Apabila telah tsabit bahwa surah al-Fatihah ketika di tujukan (diniatkan) manfaatnya oleh si 
pembaca bisa bermanfaat bagi orang yang terkena sengatan, sedangkan Nabi shallallahu ‘alayhi 
wa sallam taqrir atas kejadian tersebut dengan bersabda : “Dari mana engkau tahu bahwa surah 
al-Fatihah adalah ruqiyyah ?”, jika bermanfaat bagi orang hidup dengan mengqashadkannya 
(meniatkannya) maka kemanfaatan bagi mayyit dengan hal tersebut lebih utama. Lihat Kitab 
Mughni Muhtaj Juz 3 Halaman 70 : 

aJpj j)]ai\ saji ^>1 ^ ic-L?- luiSlI 

4j J+ai ISI DiyUl jia .ot jj^-l “blc J 15 j 4ll S D j«*l«J>l eTj U j (joli)! 

l*j aJ^jL aJLp auI ^Ju*a ^jJl o jSIj ocaj ^L4 ■ ^ ^ * ll a^LaJI ot SI ajcaI <ua L* o.^Ll 

al J,jt L4 oJ.1 d\S" JU<2.a)l; Ojuu ISIj ILSj lit (iJbjJO 


> Opick Syahreza 

Cukup ketika mendoa si mayitnya disebut kalau laki-laki "ila ruhi almarhum".. kalau peremuan "illa 
ruhii al marhumah" ,baca al,qur,an bila si qoori meniatkan pahala baca al qur,an itu untuk si 
mayait.. maka pahala,y sampai ke mayit.dan niatkan satu2 yang pertama buwat kake yg ke 2 
buat nenek, maka pahalanya yasiilu (sampai). Ibarot i'anatu thalibin (3/258 : 

ij£t li*.jta; IV^n^il J £.1^ IVjJt jCjIjj-U jilJ i[ -u^a<J Jjb$l SIojCIi ai-iUU jlciaJa IU<^ jCJja i(j US(_£ J (J C-.L4. 

Uajj jW i uTi ll l-i Ij a Lbjlj ISI A. .n- j 4 ja£ ILuCj ji*-U £J_. Ij -V ^lr-U" I ILtlaW S&jjl U_- Li4. -~. J Iba. ^ ^ ILublltls - 0 (j 

□ I>la4 jD Jfi j3jl«-Si JCJJ&I. b 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/705075842848560/ 

www.fb.com/notes/747463015276509 

LINK TERKAIT: 

www.piss-ktb.com/2011/11/641-makalah-sedekah-dengan-membaca-al.html7rrFl 

2789. Pemahaman Qadha Dan Qadhar Yang Benar 

[ Bagian I ] Meluruskan Kesalahpahaman Tentang Qadla Dan Qadar Allah (Dasar Sangat Penting, 
Jangan Lewatkan) 

Definisi Qadla Dan Qadar 

Iman kepada Qadla dan Qadar adalah termasuk pokok-pokok iman yang enam (Ushul al-lman as- 
Sittah) yang wajib kita percayai sepenuhnya. Belakangan ini telah timbul beberapa orang atau 
beberapa kelompok yang mengingkari Qadla dan Qadar dan berusaha mengaburkannya, baik 
melalui tulisan-tulisan, maupun di bangku-bangku kuliah. Tentang kewajiban iman kepada Qadla 
dan Qadar, dalam sebuah hadits shahih Rasulullah bersabda: 

aljj) aj-ij ejJjUb aL-jj j <5lb j *Jj Ot OUj^I 

“Iman ialah engkau percaya kepada Allah, Malaikat-Malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, Rasul-Rasul- 
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Nya, hari akhir, dan engkau percaya kepada Qadar Allah, yang baik maupun yang buruk”. (HR. 
Muslim). 

Al-Qadla maknanya al-Khalq, artinya penciptaan, dan al-Qadar maknanya at-TadbTr, artinya 
ketentuan. Secara istilah al-Qadar artinya ketentuan Allah atas segala sesuatu sesuai dengan 
pengetahuan (al-‘llm) dan kehendak-Nya (al-MasyT-ah) yang Azali (tidak bermula), di mana 
sesuatu tersebut kemudian terjadi pada waktu yang telah ditentukan dan dikehendaki oleh-Nya 
terhadap kejadiannya. 

Penggunaan kata “al-Qadar” terbagi kepada dua bagian: 

Pertama; Kata al-Qadar bisa bermaksud bagi sifat “TaqdTr” Allah, yaitu sifat menentukannya Allah 
terhadap segala sesuatu yang ia kehendakinya. al-Qadar dalam pengertian sifat “Taqdir” Allah ini 
tidak boleh kita sifati dengan keburukan dan kejelekan, karena sifat menentukan Allah terhadap 
segala sesuatu bukan suatu keburukan atau kejelekan, tetapi sifat menentukannya Allah terhadap 
segala sesuatu yang la kehendakinya adalah sifat yang baik dan sempurna, sebagaimana sifat- 
sifat Allah lainnya. Sifat-sifat Allah tersebut tidak boleh dikatakan buruk, kurang, atau sifat-sifat 
jelek lainnya. 

Kedua; Kata al-Qadar dapat bermaksud bagi segala sesuatu yang terjadi pada makhluk, atau 
disebut dengan al-Maqdur. Al-Qadar dalam pengertian al-Maqdur ini ialah mencakup segala 
apapun yang terjadi pada seluruh makhluk ini; dari keburukan dan kebaikan, kesalehan dan 
kejahatan, keimanan dan kekufuran, ketaatan dan kemaksiatan, dan lain-lain. Dalam makna yang 
kedua inilah yang dimaksud oleh hadits Jibril di atas, “Wa Tu-mina Bi al-Qadar; Khayrih Wa 
Syarrih”. Al-Qadar dalam hadits ini adalah dalam pengertian al-Maqdur. 

Pemisahan makna antara sifat Taqdir Allah dengan al-Maqdur adalah sebuah keharusan. Hal ini 
karena sesuatu yang disifati dengan baik dan buruk, atau baik dan jahat, adalah hanya sesuatu 
yang ada pada makhluk saja. Artinya, siapa yang melakukan kebaikan maka perbuatannya 
tersebut disebut “baik”, dan siapa yang melakukan keburukan maka perbuatannya tersebut 
disebut “buruk”, dengan demikian penyebutan kata “baik” dan "buruk” seperti ini hanya berlaku 
pada makhluk saja. Adapun sifat TaqdTr Allah, yaitu sifat menentukan Allah terhadap segala 
sesuatu yang la kehendakinya, maka sifat-Nya ini tidak boleh dikatakan buruk. Sifat TaqdTr Allah 
ini, sebagaimana sifat-sifat-Nya yang lain, adalah sifat yang baik dan sempurna, tidak boleh 
dikatakan buruk atau jahat. Dengan demikian, bila seorang hamba melakukan keburukan, maka 
itu adalah perbuatan dan sifat yang buruk dari hamba itu sendiri. Adapun Taqdir Allah terhadap 
keburukan yang terjadi pada hamba itu bukan berarti bahwa Allah menyukai dan memerintahkan 
hamba itu kepada keburukan tersebut. Demikian pula, ketika kita katakan; Allah yang menciptakan 
kejahatan, bukan berarti bahwa Allah itu jahat. Inilah yang dimaksud bahwa kehendak Allah 
meliputi segala perbuatan hamba, terhadap yang baik maupun yang buruk. 

Segala perbuatan yang terjadi pada alam ini, baik kekufuran dan keimanan, ketaatan dan 
kemaksiatan, dan berbagai hal lainnya, semunya terjadi dengan kehendak dan dengan penciptaan 
Allah. Hal ini menunjukan akan kesempurnaan Allah, serta menunjukan akan keluasan dan 
ketercakupan kekuasaan dan kehendak-Nya atas segala sesuatu. Karena apa bila pada makhluk 
ini ada sesuatu yang terjadi yang tidak dikehendaki kejadiannya oleh Allah, maka berarti hal itu 
menafikan sifat ketuhanan-Nya, karena dengan demikian berarti kehendak Allah dikalahkan.oleh 
kehendak makhluk-Nya. Tentu, ini adalah sesuatu yang mustahil terjadi. Karena itu dalam sebuah 
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hadits, Rasulullah bersabda: 


(.ijta jjf a 'jj) (J U»j Oli - " auI fLi L» 

“Apa yang dikehendaki oleh Allah -akan kejadiannya- pasti terjadi, dan apa yang tidak dikehandaki 
oleh-Nya maka tidak akan pernah terjadi”. (HR. Abu Dawud). 

Dengan demikian segala apapun yang dikehendaki oleh Allah terhadap kejadiannya maka semua 
itu pasti terjadi. Karena bila ada sesuatu yang terjadi di luar kehendak-Nya, maka hal itu 
menunjukkan akan kelemahan, padahal sifat lemah itu mustahil bagi Allah. Bukankah Allah maha 
kuasa?! Maka di antara bukti kekuasaannya adalah bahwa segala sesuatu yang dikehendaki-Nya 
pasti terlaksana. Oleh karena itu, dari sudut pandang syara’ dan akal, terjadinya segala sesuatu 
yang dikehendaki oleh Allah akan kejadiannya adalah perkara yang wajib adanya. Dalam hal ini 
Allah berfirman: 


(21 a t_Jli e- 

“Allah maha mengalahkan (menang) di atas segala urusann-Nya”. (Artinya, segala sesuatu yang 
dikehendaki oleh Allah pasti akan terjadi, tidak ada siapapun yang menghalangi-Nya”. (QS. Yusuf: 
21 ). 

Allah menghendaki orang-orang mukmin dengan ikhtiar mereka untuk beriman kepada-Nya, maka 
mereka menjadi orang-orang yang beriman. Dan Allah menghendaki orang-orang kafir dengan 
ikhtiar mereka untuk kufur kepada-Nya, maka mereka semua menjadi orang-orang yang kafir. 
Seandainya Allah berkehendak semua makhluk-Nya beriman kepada-Nya, maka mereka semua 
pasti beriman kepada-Nya. Allah berfirman: 

(99 ’.'j-jji) (►frlS' ir* I ‘Jj 

“Dan seandainya Tuhanmu (Wahai Muhammad) berkehendak, niscaya seluruh yang ada di bumi 
ini akan beriman”. (QS. Yunus: 99). 

Tetapi Allah tidak menghendaki semuanya beriman kepada-Nya. Namun demikian Allah 
memerintah mereka semua untuk beriman kepada-Nya. Maka di sini harus dipahami, bahwa 
“kehendak Allah” dan “perintah Allah” adalah dua hal berbeda. Tidak segala sesuatu yang 
dikehendaki oleh Allah adalah sesuatu yang diperintah oleh-Nya, dan tidak segala sesuatu yang 
diperintah oleh Allah adalah sesuatu yang dikehendaki oleh-Nya. 

Perkataan sebagian orang “Segala sesuatu adalah atas perintah Allah”, atau “Banyak sekali 
perbuatan kita yang tidak dikehendaki oleh Allah (ia bermaksud kemaksiatan-kemaksiatan)”, 
adalah perkataan yang salah, karena Allah tidak memerintahkan kepada perbuatan-perbuatan 
maksiat atau kekufuran. Benar, kejadian kemasiatan atau kekufuran tersebut adalah dengan 
kehendak Allah, tetapi Allah tidak memerintah kepadanya. Dengan demikian perkataan yang 
benar ialah; “Segala sesuatu yang terjadi di alam ini adalah dengan kehendak Allah, dengan 
Taqdir-Nya dan dengan Ilmu-Nya. Kebaikan terjadi dengan kehendak Allah, dengan Taqdir-Nya, 
dengan Ilmu-Nya, serta kebaikan ini juga dengan perintah-Nya, Mahabbah-Nya, dan dengan 
keridlaan-Nya. Sementara keburukan terjadi dengan kehendak Allah, dengan Taqdir-Nya, dan 
dengan Ilmu-Nya, tapi tidak dengan perintah-Nya, tidak dengan Mahabbah-Nya, dan tidak dengan 
keridlaan-Nya”. Artinya keburukan, kejahatan, atau kemaksiatan tidak disukai dan tidak diridlai 
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oleh Allah. Dengan kata lain, segala sesuatu terjadi dengan kehendak Allah, akan tetapi tidak 
semuanya dengan perintah Allah. 

Di antara bukti yang menunjukan bahwa perintah Allah berbeda dengan kehendak-Nya adalah apa 
yang terjadi dengan Nabi Ibrahim. Beliau diberi wahyu lewat mimpi untuk menyembelih putranya; 
Nabi Isma’il. Hal ini merupakan perintah dari Allah atas Nabi Ibrahim. Kemudian saat Nabi Ibrahim 
hendak melaksanakan apa yang diperintahkan Allah ini, bahkan telah meletakan pisau yang 
sangat tajam dan menggerak-gerakannya di atas leher Nabi Isma’il, namun Allah tidak 
berkehendak terjadinya sembelihan terhadap Nabi Isma’il tersebut. Kemudian Allah mengganti 
Nabi Isma’il dengan seekor domba yang bawa oleh Malaikat Jibril dari surga. Peristiwa ini 
menunjukan perbedaan yang sangat nyata antara "perintah Allah” dan ”kehendak-Nya”. 

Contoh lainnya, Allah memerintah kepada seluruh hamba-hamba-Nya untuk beribadah kepada- 
Nya, akan tetapi Allah berkehendak tidak semua hamba tersebut beribadah kepada-Nya. 
Karenanya, ada sebagian mereka yang dikehendaki oleh Allah untuk menjadi orang-orang 
beriman, dan ada sebagian lainnya yang dikehendaki oleh Allah menjadi orang-orang kafir. Allah 
berfirman: 


(56 :objU!l) VI Uj 

“Dan tidaklah Aku (Allah) ciptakan manusia dan jin melainkan Aku “perintahkan” mereka untuk 
menyembah-Ku”. (QS. adz-Dzariyat: 56). 

Makna firman Allah “lila Li-Ya’budun” dalam ayat ini artinya “lila Li-Amurahum Bi ‘IbadatT”, artinya 
bahwa Allah menciptakan manusia dan jin tidak lain ialah untuk Dia perintah mereka agar 
beribadah kepada-Nya. Makna ayat ini bukan “Aku (Allah) ciptakan manusia dan jin melainkan aku 
berkehendak pada mereka untuk menyembah-Ku”. Karena jika diartikan bahwa Allah berkehendak 
dari seluruh manusia dan jin untuk beriman atau beribadah kepada-Nya, maka berarti kehendak 
Allah dikalahkan oleh kehendak orang-orang kafir, karena pada kenyataannya tidak semua hamba 
beriman dan beribadah kepada Allah, tapi ada di antara mereka yang kafir dan menyembah selain 
Allah. Tentunya mustahil jika kehendak Allah dikalahkan oleh kehendak makhluk-makhluk-Nya 
sendiri. 

Ketentuan Allah Tidak Berubah 

Di atas telah dijelaskan bahwa segala sesuatu terjadi dengan kehendak Allah. Apa bila Allah 
menghendaki sesuatu akan terjadi pada seorang hamba-Nya, maka pasti sesuatu itu akan 
menimpanya, sekalipun orang tersebut bersedekah, berdoa, bersilaturrahim, dan berbuat baik 
kepada sanak kerabatnya; kepada ibunya, dan saudara-saudaranya, atau lainnya. Artinya, apa 
yang telah ditentukan oleh Allah tidak dapat dirubah oleh amalan-amalan kebaikan bentuk apapun. 
Adapun hadits Rasulullah yang berbunyi: 

aljj) aUaJt VI f .^ aUiiJl iji 


“Tidak ada sesuatu yang dapat menolak Qadla kecuali doa” (HR. at-Tirmidzi). 

Yang dimaksud dengan Qadla di dalam hadits ini adalah Qadla Mu’allaq. Di sini harus kita ketahui 
bahwa Qadla terbagi kepada dua bagian: Qadla Mubrab dan Qadla Mu’allag. 
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Pertama: Qadla Mubram, ialah ketentuan Allah yang pasti terjadi dan tidak dapat berubah. 
Ketentuan ini hanya ada pada Ilmu Allah, tidak ada siapapun yang mengetahuinya selain Allah 
sendiri, seperti ketentuan mati dalam keadaan kufur (asy-Syaqawah), dan mati dalam keadaan 
beriman (as-Sa’adah), ketentuan dalam dua hal ini tidak berubah. Seorang yang telah ditentukan 
oleh Allah baginya mati dalam keadaan beriman maka itulah yang akan terjadi baginya, tidak akan 
pernah berubah. Sebaliknya, seorang yang telah ditentukan oleh Allah baginya mati dalam 
keadaan kufur maka pasti itulah pula yang akan terjadi pada dirinya, tidak ada siapapun, dan tidak 
ada perbuatan apapun yang dapat merubahnya. Allah berfirman: 


(93 : J^l) t -Lio ja ifj+ij *Lio j* 

“Allah menyesatkan terhadap orang yang Dia kehendaki, dan memberi petunjuk kepada orang 
yang Dia kehendaki”. (QS. an-Nahl: 93). 

Kedua: Qadla Mu’allaq, yaitu ketentuan Allah yang berada pada lambaran-lembaran para 
Malaikat, yang telah mereka kutip dari al-Lauh al-Mahfuzh, seperti si fulan apa bila ia berdoa maka 
ia akan berumur seratus tahun, atau akan mendapat rizki yang luas, atau akan mendapatkan 
kesehatan, dan seterusnya. Namun, misalkan si fulan ini tidak mau berdoa, atau tidak mau 
bersillaturrahim, maka umurnya hanya enam puluh tahun, ia tidak akan mendapatkan rizki yang 
luas, dan tidak akan mendapatkan kesehatan. Inilah yang dimaksud dengan Qadla Mu’allaq atau 
Qadar Mu’allaq, yaitu ketentuan-ketentuan Allah yang berada pada lebaran-lembaran para 
Malaikat. 

Dari uraian ini dapat dipahami bahwa doa tidak dapat merubah ketentuan (Taqdir) Allah yang 
Azali yang merupakan sifat-Nya, karena mustahil sifat Allah bergantung kepada perbuatan- 
perbuatan atau doa-doa hamba-Nya. Sesungguhnya Allah maha mengetahui segala sesuatu, 
tidak ada suatu apapun yang tersembunyi dari-Nya, dan Allah maha mengetahui perbuatan 
manakah yang akan dipilih oleh si fulan dan apa yang akan terjadi padanya sesuai yang telah 
tertulis di al-Lauh al-Mahfuzh. Namun demikian doa adalah sesuatu yang diperintahkan oleh Allah 
atas para hamba-Nya. Dalam al-Qur’an Allah berfirman: 

(186 :i yijl) djJuiji ^ I jiAjJj tj tii OUj ist i V *■j i/* 

“Dan jika hamba-hamba-ku bertanya kepadamu (Wahai Muhammad) tentang Aku, maka 
sesungguhnya Aku dekat (bukan dalam pengertian jarak), Aku kabulkan permohonan orang yang 
berdoa jika ia memohon kepada-Ku. Maka hendaklah mereka memohon terkabulkan doa kepada- 
Ku dan beriman kepada-Ku, semoga mereka mendapatkan petunjuk” (QS. al-Baqarah: 186). 

Artinya bahwa seorang yang berdoa tidak akan sia-sia belaka, la pasti akan mendapatkan salah 
satu dari tiga kebaikan; dosa-dosanya yang diampuni, permintaannya yang dikabulkan, atau 
mendapatkan kebaikan yang disimpan baginya untuk di kemudian hari kelak. Semua dari tiga 
kebaikan ini adalah merupakan kebaikan yang sangat berharga baginya. Dengan demikian maka 
tidak mutlak bahwa setiap doa yang dipintakan oleh para hamba pasti dikabulkan oleh Allah. Akan 
tetapi ada yang dikabulkan dan ada pula yang tidak dikabulkan. Yang pasti, bahwa setiap doa 
yang dipintakan oleh seorang hamba kepada Allah adalah sebagai kebaikan bagi dirinya sendiri, 
artinya bukan sebuah kesia-siaan belaka. Dalam keadaan apapun, seorang yang berdoa paling 
tidak akan mendapatkan salah satu dari kebaikan yang telah kita sebutkan di atas. (Lebih luas 
lihat al-Adzkar an-Nawawiyyah, hlm. 353). 
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(Masalah): Aqidah Ahlussunnah menetapkan bahwa Allah yang menciptakan kebaikan dan 
keburukan. Namun demikian ada beberapa faham yang berusaha mengaburkan kebenaran ini 
dengan mengutip beberapa ayat yang sering disalahpahami oleh mereka, di antaranya, mereka 
mengutip firman Allah: 


(26 :Oi j»* JL) j *Jt iJju 


“Dengan kekuasaan-Mu segala kebaikan”. (QS. Ali ‘Imran: 26). 

Mereka berkata: “Dalam ayat ini Allah hanya menyebutkan kata ”al-Khayr” (kebaikan) saja, tidak 
menyebutkan asy-Syarr (keburukan). Dengan demikian maka Allah hanya menciptakan kebaikan 
saja, adapun keburukan bukan ciptaan-Nya”. 

(Jawab): Kata ”asy-Syarr” (keburukan) tidak disandingkan dengan kata al-Khayr (kabaikan) dalam 
ayat di atas bukan berarti bahwa Allah bukan pencipta keburukan. Ungkapan semacam ini dalam 
istilah Ilmu Bayan (salah satu cabang Ilmu Balaghah) dinamakan dengan al-lktifa’; yaitu 
meninggalkan penyebutan suatu kata karena telah diketahui padanan katanya. Contoh semacam 
ini di dalam al-Qur’an firman Allah: 


(81 J* U- 

“Dia (Allah) menjadikan bagi kalian pakaian-pakaian yang memelihara kalian dari dari panas”. (QS. 
an-Nahl: 81). 

Yang dimaksud ayat ini adalah pakaian yang memelihara kalian dari panas, dan juga dari dingin. 
Artinya, tidak khusus memelihara dari panas saja. Demikian pula dengan pemahaman firman 
Allah: ”Bi-Yadika al-Khayr” (QS. Ali ‘Imran: 26) di atas bukan berarti Allah khusus menciptakan 
kebaikan saja, tapi yang yang dimaksud adalah menciptakan segala kebaikan dan juga segala 
keburukan. Kemudian dari pada itu, dalam ayat lain dalam al-Qur’an Allah berfirman: 

(2 :DUjiJl) JT jii-j 


”Dan Dia Allah yang telah menciptakan segala sesuatu”. (QS. al-Furqan: 2). 

Kata “Syai”’, yang secara hafiyah bermakna “sesuatu” dalam ayat ini mencakup segala suatu 
apapun selain Allah. Mencakup segala benda dan semua sifat benda, termasuk segala perbuatan 
manusia, juga termasuk segala kebaikan dan segala keburukan. Artinya, segala apapun selain 
Allah adalah ciptaan Allah. Dalam ayat lain firman Allah: 

(26 Jlf) * Lio aa dJUl ^jfoj t Lio dJ-LJl ^ $ lil 

“Katakanlah (Wahai Muhammad), Ya Allah yang memiliki kerajaan, Engkau berikan kerajaan 
kepada orang yang Engkau kehendaki, dan Engkau cabut kerajaan dari orang yang Engkau 
kehendaki”. (QS. Ali ‘Imran: 26). 

Dari makna firman Allah di atas: “Engkau (Ya Allah) berikan kerajaan kepada orang yang Engkau 
kehendaki”, kita dapat pahami bahwa Allah adalah Pencipta kebaikan dan keburukan. Allah yang 
memberikan kerajaan kepada raja-raja kafir seperti Fir’aun, dan Allah pula yang memberikan 
kerajaan kepada raja-raja mukmin seperti Dzul Oarnain. Adapun firman Allah: 
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(79 liJL-uij ^ (iLUsfl*J .3)1 l y»j 4i»o- ^ liJbUcsfL» 

Ayat ini bukan berarti bahwa kebaikan ciptaan Allah, sementara keburukan sebagai ciptaan 
manusia. Pemaknaan seperti ini adalah pemaknaan yang rusak dan merupakan kekufuran. Makna 
yang benar ialah, sebagaimana telah ditafsirkan oleh para ulama, bahwa kata “Hasanah” dalam 
ayat di atas artinya nikmat, sedangkan kata “Sayyi-ah” artinya musibah atau bala (bencana). 
Dengan demikian makna ayat di atas ialah: “Segala apapun dari nikmat yang kamu peroleh adalah 
berasal dari Allah, dan segala apapun dari musibah dan bencana yang menimpamu adalah 
balasan dari kesalahanmu”. Artinya, amalan buruk yang dilakukan oleh seorang manusia akan 
dibalas oleh Allah dengan musibah dan bala. 

Allah Pencipta Segala Sebab Dan Akibat 

Dalam hukum kausalitas ini ada sesuatu yang dinamakan “sebab” dan ada yang dinamakan 
“akibat”. Misalnya, obat sebagai sebab bagi akibat sembuh, api sebagai sebab bagi akibat 
kebakaran, makan sebagai sebab bagi akibat kenyang, dan lain-lain. Aqidah Ahlussunnah 
menetapkan bahwa sebab-sebab dan akibat-akibat tersebut tidak berlaku dengan sendirinya. 
Artinya, setiap sebab sama sekali tidak menciptakan akibatnya masing-masing. Tapi keduanya, 
baik sebab maupun akibat, adalah ciptaan Allah dan dengan ketentuan Allah. Dengan demikian, 
obat dapat menyembuhkan sakit karena kehendak Allah, api dapat membakar karena kehendak 
Allah, dan demikian seterusnya. Segala akibat jika tidak dikehendaki oleh Allah akan kejadiannya 
maka itu semua tidak akan pernah terjadi. Dalam sebuah hadits Shahih, Rasulullah bersabda: 

(OL>- «Ijj) <3)1 Oi^< t j> ^iJtil ^Iji fclJJt (_jis- <3)1 01 

“Sesungguhnya Allah yang menciptakan segala obat dan yang menciptakan segala penyakit. Apa 
bila obat mengenai penyakit maka sembuhlah ia dengan izin Allah”. (HR. Ibn Hibban). 

Sabda Rasulullah dalam hadits ini: “... maka sembuhlah ia dengan izin Allah” adalah bukti bahwa 
obat tidak dapat memberikan kesembuhan dengan sendirinya. Fenomena ini nyata dalam 
kehidupan kita sehari-hari, seringkali kita melihat banyak orang dengan berbagai macam penyakit, 
ketika berobat mereka mempergunakan obat yang sama, padahal jelas penyakit mereka 
bermacam-macam, dan ternyata sebagian orang tersebut ada yang sembuh, namun sebagian 
lainnya tidak sembuh. Tentunya apa bila obat bisa memberikan kesembuhan dengan sendirinya 
maka pastilah setiap orang yang mempergunakan obat tersebut akan sembuh, namun kenyataan 
tidak demikian. Inilah yang dimaksud sabda Rasulullah: “... maka akan sembuh dengan izin Allah”. 

Dengan demikian dapat kita pahami bahwa adanya obat adalah dengan kehendak Allah, demikian 
pula adanya kesembuhan sebagai akibat dari obat tersebut juga dengan kehendak dan ketentuan 
Allah, obat tidak dengan sendirinya menciptakan kesembuhan. Demikian pula dengan sebab- 
sebab lainnya, semua itu tidak menciptakan akibatnya masing-masing. Kesimpulannya, kita wajib 
berkeyakinan bahwa sebab tidak menciptakan akibat, akan tetapi Allah yang menciptakan segala 
sebab dan segala akibat. 

Firqah-Firqah Dalam Masalah Qadla Dan Qadar 

Dalam masalah Qadla dan Qadar umat Islam terpecah menjadi tiga golongan. Kelompok pertama 
disebut dengan golongan Jabriyyah, kedua disebut dengan golongan Oadariyyah, dan ketiga 
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adalah Ahlussunnah Wal Jama’ah. Golongan pertama dan golongan ke dua adalah golongan 
sesat, dan hanya golongan ke tiga yang selamat. Kelompok pertama, yaitu golongan Jabriyyah, 
berkeyakinan bahwa para hamba itu dipaksa (Majbur) dalam segala perbuatannya, mereka 
berkeyakinan bahwa seorang hamba sama sekali tidak memiliki usaha atau ikhtiar (al-Kasab) 
dalam perbuatannya tersebut. Bagi kaum Jabriyyah, manusia laksana sehelai bulu atau kapas 
yang terbang ditiup angin, ia mengarah ke manapun angin tersebut membawanya. Keyakinan 
sesat kaum Jabriyyah ini bertentangan dengan firman Allah: 

(29 \j >(jyJUJl aUI t. Lio of ^11 


“Dan kalian tidaklah berkehendak kecuali apa yang dikehendaki oleh Allah, Tuhan semesta alam”. 
(QS. at-Takwir: 29). 

Ayat ini memberikan penjelasan kepada kita bahwa manusia diberi kehendak (al-MasyT-ah) oleh 
Allah, hanya saja kehendak hamba tersebut dibawah kehendak Allah. Pemahaman ayat ini 
berbeda dengan keyakinan kaum Jabriyyah yang sama sekali menafikan Masyi’ah dari hamba. 
Bahkan dalam ayat lain secara tegas dinyatakan bahwa manusia memiliki usaha dan ikhtiar (al- 
Kasb), yaitu dalam firman Allah: 


(286 :« y^\) 


“Bagi setiap jiwa -balasan kebaikan- dari segala apa yang telah ia usahakan - dari amal baik-, dan 
atas setiap jiwa -balasan keburukan- dari segala apa yang ia usahakan -dari amal buruk-”. (QS. al- 
Baqarah: 286). 

Kebalikan dari golongan Jabriyyah adalah golongan Oadariyyah. Kaum ini memiliki keyakinan 
bahwa manusia memiliki sifat Oadar (menentukan) dalam melakukan segala amal perbuatannya 
tanpa adanya kehendak dari Allah terhadap perbuatan-perbuatan tersebut. Mereka mengatakan 
bahwa Allah tidak menciptakan perbuatan-perbuatan manusia, tetapi manusia sendiri yang 
menciptakan perbuatan-perbuatannya tersebut. Terhadap golongan Oadariyyah yang 
berkeyakinan seperti ini kita tidak boleh ragu sedikitpun untuk mengkafirkannya, mereka bukan 
orang-orang Islam. Karenanya, para ulama kita sepakat mengkafirkan kaum Oadariyyah yang 
berkeyakinan semacam ini. Kaum Oadariyyah yang berkeyakinan seperti itu telah menyekutukan 
Allah dengan makhluk-makhluk-Nya, karena mereka menetapkan adanya pencipta kepada selain 
Allah, di samping itu mereka juga telah menjadikan Allah lemah (‘Ajiz), karena dalam keyakinan 
mereka Allah tidak menciptakan segala perbuatan hamba-hamba-Nya. Padahal di dalam al-Qur’an 
Allah berfirman: 


(16 jr jJU J5 

“Katakan (Wahai Muhammad), Allah adalah yang menciptakan segala sesuatu”. (QS. ar-Ra’ad: 
16). 

Mustahil Allah tidak kuasa atau lemah untuk menciptakan segala perbuatan hamba-hamba-Nya. 
Sesungguhnya Allah yang menciptakan segala benda, dari mulai benda paling kecil bentuknya, 
yaitu adz-Dzarrah, hingga benda yang paling besar, yaitu arsy, termasuk tubuh manusia yang 
notabene sebagai benda juga ciptaan Allah. Artinya, bila Allah sebagai Pencipta segala benda 
tersebut, maka demikian pula Allah sebagai Pencipta bagi segala sifat dan segala perbuatan dari 
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benda-benda tersebut. Sangat tidak logis jika dikatakan adanya suatu benda yang diciptakan oleh 
Allah, tapi kemudian benda itu sendiri yang menciptakan sifat-sifat dan segala perbuatannya. 
Karena itu Imam al-Bukhari telah menuliskan satu kitab berjudul “Khalq Afal al-'lbad”, berisi 
penjelasan bahwa segala perbuatan manusia adalah ciptaan Allah, bukan ciptaan manusia itu 
sendiri. 

Dengan demikian menjadi sangat jelas bagi kita kesesatan dan kekufuran kaum Oadariyyah, 
karena mereka menetapkan adanya pencipta kepada selain Allah. Mereka telah menjadikan Allah 
setara dengan makhluk-makhluk-Nya sendiri; sama-sama menciptakan. Mereka tidak hanya 
menetapkan adanya satu sekutu bagi Allah tapi mereka menetapkan banyak sekutu bagi-Nya, 
karena dalam keyakinan mereka bahwa setiap manusia adalah pencipta bagi segala 
perbuatannya masing-masing, sebagimana Allah adalah Pencipta bagi tubuh-tubuh semua 
manusia tersebut. Na’udzu Billah. 

Golongan ke tiga, yaitu Ahlussunnah Wal Jama’ah, adalah golongan yang selamat. Keyakinan 
golongan ini adalah keyakinan yang telah dipegang teguh oleh mayoritas umat Islam dari masa ke 
masa, antar genarasi ke genarasi. Dan inilah keyakinan yang telah diwariskan oleh Rasulullah 
kepada para sahabatnya. Mereka menetapkan bahwa tidak ada pencipta selain Allah. Hanya Allah 
yang menciptakan semua makhluk, dari mulai dzat atau benda yang paling kecil hingga benda 
yang paling besar, dan Allah pula yang menciptakan segala sifat dan segala perbuatan dari 
benda-benda tersebut. 

Perbuatan manusia terbagi kepada dua bagian; Pertama, Afal Ikhtiyariyyah, yaitu segala 
perbuatan yang terjadi dengan inisiatif, usaha, kesadaran, dan dengan ikhtiar dari manusia itu 
sendiri, seperti makan, minum, berjalan, dan lain-lain. Kedua; Afal Idlthirariyyah, yaitu segala 
perbuatan manusia yang terjadi di luar usaha, dan di luar ikhtiar manusia itu sendiri, seperti detak 
jantung, aliran darah dalam tubuh, dan lain sebagainya. Dalam keyakinan Ahlussunnah; seluruh 
perbuatan manusia, baik Afal Ikhtiyariyyah, maupun Afal Idlthirariyyah adalah ciptaan Allah. 

Bersambung ke bagian 2 : 
www.fb.com/groups/piss.ktb/465596430129837/ 

[oleh AOIDAH AHLUSSUNNAH: ALLAH ADA TANPA TEMPAT pada 1 Juni 2011 pukul 11:46 by 
Abou Fatehj 

LINKASAL: 
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2790. Firqah Dalam Qadha Dan Qadhar 

[ Bagian II ] Meluruskan Kesalahpahaman Tentang Qadla Dan Qadar Allah (Dasar Sangat 
Penting, Jangan Lewatkan) 

Kesesatan Faham Mu’tazilah Yang Menetapkan Bahwa Manusia Sebagai Pencipta Bagi 
Perbuatannya 

Ulama Ahlussunnah telah menetapkan bahwa kaum Mu’tazilah yang berkeyakinan manusia 
menciptakan perbuatannya sendiri telah keluar dari Islam. Karena dengan demikian mereka telah 
menetapkan adanya pencipta kepada selain Allah. Pengertian “menciptakan” dalam hal ini ialah: 
“Mengadakan dari tidak ada menjadi ada” (al-lbraz Min al-‘Adam lla al-Wujud). Keyakinan 
Mu’tazilah semacam ini menyalahi banyak teks-teks syari’at, baik ayat-ayat al-Qur’an maupun 
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hadits-hadits Rasulullah. Dalam al-Qur’an di antaranya firman Allah: 


(3 :>U) &\ jj- jJU- ja j* 


“Adakah pencipta selain Allah?!” (QS. Fathir: 3). 

Ayat ini bukan untuk menanyakan atau menetapkan adanya pencipta kepada selain Allah. Tapi 
“pertanyaan” dalam ayat ini di sini disebut dengan Istifham Inkari; artinya untuk mengingkari 
adanya pencipta kepada selain Allah dan untuk menetapkan bahwa yang menciptakan itu hanya 
Allah saja. Dalam ayat lain Allah berfirman: 


(16 jiCt- auI Ji 

“Katakan (wahai Muhammad), Allah adalah Pencipta segala sesuatu” (QS. ar-Ra’d: 16). 

“Segala sesuatu” yang dimaksud dalam ayat ini mencakup secara mutlak segala apapun selain 
Allah, termasuk dalam hal ini tubuh manusia dan segala sifat yang ada padanya, dan juga 
termasuk segala perbuatannya. Jika tubuh manusia kita yakini sebagai ciptaan Allah, maka 
demikian pula sifat-sifat yang ada pada tubuh tersebut; seperti gerak, diam, melihat, mendengar, 
makan, minum, berjalan dan lain sebagainya, sudah tentu itu semua juga harus kita yakini sebagai 
ciptaan Allah. Selain dua ayat ini masih banyak ayat lainnya menyebutkan dengan sangat jelas 
bahwa Allah Pencipta segala sesuatu. 

Kaum Mu’tazilah atau kaum Oadariyyah yang kita sebutkan di atas adalah kaum yang 
digambarkan oleh Rasulullah dalam haditsnya sebagai kaum Majusi dari umatnya ini. Dalam 
sebuah hadits masyhur Rasulullah bersabda: 


(•Sjta «tjj) «-i* kjOiJl 


“Kaum Oadariyyah adalah kaum Majusi-nya umat ini” (HR. Abu Dawud). 

Kaum Mu’tazilah adalah kaum yang ditentang keras oleh sahabat Abdullah ibn Umar, dan para 
sahabat terkemuka lainnya, juga oleh para ulama pasca sahabat. Sahabat Abdullah ibn Abbas 
berkata: “Perkataan kaum Oadariyyah adalah kekufuran”. Sahabat Ali ibn Abi Thalib suatu ketika 
berkata kepada seorang yang berfaham Oadariyyah: “Jika engkau kembali kepada keyakinan 
tersebut maka akan saya penggal kepalamu!”. Demikian pula al-Hasan ibn Ali ibn Abi Thalib 
sangat kuat menentang faham Oadariyyah ini. Lalu Abdullah ibn al-Mubarak, salah seorang imam 
mujtahid, telah memerangi faham Tsaur ibn Yazid dan Amr ibn Ubaid; yang keduanya adalah 
pemuka Mu’tazilah. Bahkan cucu Ali ibn Abi Thalib, yaitu al-Hasan ibn Muhammad ibn al- 
Hanafiyyah, telah menulis beberapa risalah sebagai bantahan terhadap kaum Mu’tazilah tersebut. 
Demikian pula Imam al-Hasan al-Bashri, al-KhalTfah ar-Rasyid Imam al-Mujtahid Umar ibn Abd al- 
Aziz, dan Imam Malik ibn Anas telah mengkafirkan kaum Oadariyyah. Bahkan telah diriwayatkan 
oleh Abu Bakar ibn al-‘Arabi dan Badruddin az-Zarkasyi dalam Syarh Jama’ al-Jawami’ bahwa 
suatu ketika Imam Malik ditanya tentang hukum pernikahan seorang yang berfaham Mu’tazilah, 
lalu Imam Malik menjawab dengan ayat al-Qur’an: 

(221 \ijLS i) ii j* ££■ j*y ollij 


“Seorang hamba sahaya yang mukmin benar-benar lebih baik dari pada seorang yang musyrik”. 
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(QS. al-Baqarah: 221). 

Demikian pula Imam Abu Manshur al-Maturidi telah mengkafirkan kaum Oadariyyah. Hal yang 
sama juga dikemukan oleh Imam Abu Manshur Abd al-Qahir al-Baghdadi (w 429 H); salah 
seorang imam terkemuka di kalangan ulama Asy’ariyyah, guru dari al-Hafizh al-Bayhaqi, dalam 
Kitab Ushul ad-DTn, hlm. 337, hlm. 341, hlm. 342, dan hlm. 343, menuliskan: “Seluruh para 
sahabat kami telah sepakat di atas mengkafirkan Mu’tazilah”. Pernyataan beliau “Seluruh para 
sahabat kami” yang dimaksud adalah para ulama terkemuka dari kaum Asy’ariyyah Syafi’iyyah, 
karena Abu Manshur al-Baghdadi adalah seorang imam terkemuka di kalangan Ahlussunnah 
madzhab asy-Syafi’i. Beliau sangat dikenal di antara para ulama ahli teologi, ahli fiqih, maupun 
ahli sejarah, terlebih di antara para ulama yang menulis tentang firqah-firqah dalam Islam beliau 
adalah rujukannya, karena beliau yang telah menuslis kitab fenomenal tentang firqah-firqah dalam 
Islam yang berjudul al-Farq Bayn al-Firaq. 

Kemudian al-Hafizh Imam Muhammad Murtadla az-Zabidi dalam kitab Ithaf as-Sadah al-Muttaqin 
Bi Syarh Ihya’ ‘Ulum ad-DTn, j. 2, hlm. 135, menuliskan: “Para ulama yang berada di seberang 
sungai Jaihun (ulama Maturidiyyah Hanafiyyah yang berada di Bilad Ma Wara’ an-Nahr) tidak 
pernah berhenti mengkafirkan kaum Mu’tazilah (yang berkeyakinan bahwa manusia menciptakan 
perbuatannya sendiri)”. 

Di antara ulama lainnya yang telah mangkafirkan faham Mu’tazilah yang mengatakan bahwa 
manusia menciptakan perbuatannya sendiri adalah; Syaikh al-lslam Imam al-Bulqini dan Imam al- 
Mutawalli dalam kitab al-Ghunyah; keduanya adalah ulama terkemuka pada tingkatan Ash-hab al- 
Wujuh dalam madzhab asy-Syafi’i, satu level di bawah tingkatan Mujtahid Mutlaq. Di antara ulama 
lainnya; Imam Abu al-Hasan Syist ibn Ibrahim al-Maliki, Imam ibn at-Tilimsani al-Maliki dalam kitab 
Syarh Luma’ al-Adillah, dan masih banyak lagi (Lebih luas tentang bantahan terhadap kaum 
Oadariyyah baca SharTh al-Bayan FT ar-Radd ‘Ala Man Khalaf al-Qur’an karya al-Hafizh al- 
Habasyi, j. 1, hlm. 31-63). 

(Masalah): Ada beberapa ungkapan sebagian ulama, terutama yang datang dari pendapat para 
ulama Muta-akhirTn, yang mengatakan bahwa kaum Mu’tazilah tidak dikafirkan, seperti dalam 
pendapat Imam an-Nawawi. 

(Jawab): Yang dimaksud oleh Imam an-Nawawi adalah bahwa mereka tidak dikafirkan secara 
mutlak. Artinya, dari kesesatan-kesesatan mereka jika tidak sampai kepada batas kekufuran maka 
mereka tidak dikafirkan. Adapun mereka yang berpendapat bahwa manusia menciptakan 
perbuatannya sendiri maka hal ini telah disepakati kekufurannya oleh para ulama. Benar, ada 
sebagian orang yang mengambil sebagian faham-faham Mu’tazilah, namun demikian mereka tidak 
mutlak mengambil seluruh faham-faham Mu’tazilah, seperti di antaranya Bisyr al-Marisi, Khalifah 
al-Ma’mun dari dinasti Bani Abbasiyyah dan lainnya. Dalam hal ini Bisyr hanya sejalan dengan 
faham Mu’tazilah dalam mengatakan al-Qur’an makhluk, namun demikian ia mengkafirkan kaum 
Mu’tazilah yang berpendapat bahwa manusia yang menciptakan perbuatan-perbuatannya sendiri. 
Dengan demikian tidak setiap orang yang bergabung dalam faham Mutazilah dihukumi sama 
sebagai orang-orang yang telah keluar dari Islam, tetapi demikian semua mereka adalah orang- 
orang yang sesat walupun mereka bertingkat dalam kesasatannya tersebut. 

(Masalah): Jika seseorang berkata: Dalam hadits Rasulullah mengatakan: ”Kaum Oadariyyah 
adalah kaum Majusi-nya umat ini” (HR. Abu Dawud). Bukankah itu artinya bahwa Rasulullah 
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masih mengakui kaum Oadariyyah tersebut sebagai bagian dari umatnya. Artinya, bukankah 
dengan demikian kaum Oadariyyah tersebut masih sebagai bagian dari umat Islam ini?! 

(Jawab): Yang dimaksud bahwa kaum Oadariyyah sebagai bagian dari umat ini adalah dalam 
pengertian Ummat ad-Da’wah; artinya sebagai umat yang menjadi objek dakwah Rasulullah. 
Karena Ummat ad-Da’wah itu mencakup seluruh manusia baik mereka yang kafir maupun yang 
mu’min. Pemahaman kata ”Umat-ku” dalam penggunaan bahasa dapat mencakup mereka 
menjadi pengikut, dapat pula dalam pengertian yang menjadi objek dakwah; baik mereka yang 
menerima dakwah tersebut atau yang tidak menerima. 

Imam Abu Manshur al-Baghdadi dalam kitab at-Tabshirah al-Baghdadiyyah menuliskan sebagai 
berikut: 

"Ketahuilah bahwa mengkafirkan setiap pemuka dari para pemimpin kaum Mu’tazilah adalah 
perkara wajib, karena berbagai alasan berikut; Washil ibn ’Atha’ telah menjadi kafir dalam masalah 
Oadar, ia menetapkan adannya pencipta kepada selain Allah; yaitu bahwa setiap hamba adalah 
pencipta bagi segala perbuatannya. Dia pula yang mengkreasi pendapat bahwa seorang yang 
fasik bukan seorang mukmin dan bukan pula seorang kafir; tetapi di tengah-tengah antara 
keduannya (al-Manzilah Bayn al-Manzilatayn), yang oleh karena ini ia kemudian di usir oleh al- 
Hasan al-Bashri dari majelisnya. 

Adapun pemuka Mu’tazilah yang bernama Abu al-Hudzail ia menjadi kafir karena pendapatnya 
bahwa kekusaan Allah menjadi punah, hingga Allah setelah itu tidak memiliki kekuasaan atas 
suatu apapun. Sementara pimpinan mereka yang bernama an-Nazhzham berpendapat bahwa 
segala sesuatu itu tersusun dari bagian-bagian yang tidak berpenghabisan (artinya bahwa rincian 
segala sesuatu itu tanpa penghabisan), yang dengan pendapatnya ini ia mengatakan bahwa Allah 
tidak mengetahui perkara-perkara yang sangat rinci atau bagian-bagian terkecil dari alam ini. An- 
Nazhzham ini juga berpendapat bahwa manusia itu hanya ruh saja, (tidak ada fisiknya), dan 
bahwa seorang manusia tidak melihat manusia kepada manusia yang lainnya kecuali bahwa itu 
adalah yang ada dibaliknya. 

Pemuka mereka yang bernama Ma’mar berkayakinan bahwa Allah tidak menciptakan warna, rasa, 
bau, panas, dingin, basah, kering, hidup, mati, sehat, sakit, kemampuan, kelemahan, pahit, lezat, 
dan berbagai sifat-sifat benda lainnya. Menurutnya bahwa sifat-sifat benda semacam itu adalah 
ciptaan benda-benda itu sendiri pada dirinya masing-masing. 

Pimpinan mereka yang bernama Bisyr ibn al-Mu’tamir berkeyakinan bahwa manusia dapat 
menciptakan sifat-sifat seperti warna, rasa, bau, melihat, mendengar, dan berbagai kemampuan 
lainnya dengan jalan turun-temurun. 

Kemudian pemuka mereka bernama al-Jahizh berkeyakinan bahwa manusia tidak memiliki 
perbuatan kecuali kehendak saja, dan bahwa ilmu pengetahuan itu adalah sesuatu yang terjadi 
dengan sendirinya, dengan demikian siapa yang tidak mampu mengenal Allah maka ia bukan 
seorang yang mukallaf dan tidak akan mendapatkan siksa. Al-Jahizh juga berkeyakinan bahwa 
Allah tidak memasukan seorangpun ke dalam neraka, akan tetapi neraka itu sendiri yang menarik 
orang-orang yang akan menjadi penghuninya, dan neraka itu sendiri yang secara tabi’atnya akan 
menggenggam mereka selamanya. 

Pimpinan mereka yang bernama Tsumamah berkeyakinan bahwa ilmu pengetahuan terjadi 
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dengan dengan sendirinya, dan bahwa kaum Dahriyyah (kaum yang berkeyakinan bahwa setelah 
kematian tidak ada kehidupan) dan orang-orang kafir di akhirat kelak akan menjadi tanah tanpa 
sedikitpun disiksa. Tsumamah juga mengharamkan menyandra dan hukum perbudakan (dalam 
peperangan melawan orang kafir), juga berkeyakinan bahwa segala perbuatan yang terjadi secara 
turun-temurun tidak ada yang membuatnya. 

Kaum Mu’tazilah di Baghdad berkeyakinan bahwa Allah tidak melihat dan tidak mendengar 
sesuatu apapun kecuali dalam pengertian objeknya saja (artinya, menurut mereka sebuah objek 
sebagai perwakilan Allah yang dapat melihat, tetapi Allah sendiri tidak melihat). Pemuka mereka 
bernama al-Jubba’i berkeyakinan bahwa Allah menta’ati setiap apa yang diinginkan oleh para 
hamba-Nya. Sementara anak al-Jubba’i, yaitu Abu Hasyim berkeyakinan bahwa seorang hamba 
dapat terkena siksa dan balasan yang buruk bukan karena perbuatan dosa, juga bekeyakinan 
bahwa Allah memiliki keadaan-keadaan; yang keadaan-keadaan tersebut antara ada dan tidak 
ada, antara diketahui dan tidak diketahui. 

Kekufuran kaum Mu’tazilah ini sangat banyak; tidak ada yang tahu jumlahnya secara pasti kecuali 
Allah. Sahabat kami (ulama Asy’ariyyah Syafi’iyyah) dalam menilai kaum Mu’tazilah ini berbeda 
pendapat; ada yang mengatakan bahwa mereka persis seperti kaum Majusi sesuai dengan sabda 
Rasulullah: “Kaum Oadariyyah adalah Majusi-nya umat ini”, ada pula yang berpendapat bahwa 
hukum mereka sebagai mana hukum terhadap orang-orang murtad”. (Dikutip oleh beliau dalam 
Kitab Ushuliddm, hlm. 337). 

Faedah Penting: Kesimpulan Dan Kaedah Pokok 

• Satu: 

Imam al-Hafizh Abu Bakr al-Bayhaqi dalam Kitab al-Qadar dan Imam Ibn Jarir ath-Thabari dalam 
Kitab TahdzTb al-Atsar meriwayatkan dari sahabat Abdullah ibn Umar bahwa Rasulullah bersabda: 

((/W' al jj) '***s^b W ja oul^. 

”Ada dua kelompok dari umatku yang tidak memiliki bagian dalam Islam; al-Qadariyyah dan al- 
Murji’ah”. (HR. al-Bayhaqi dan lainnya) 

Kaum Mu’tazilah dalam hal ini adalah sebagai kaum Oadariyyah, karena dalam keyakinan mereka 
bahwa manusia yang menciptakan segala perbuatannya, dengan demikian sama saja mereka 
menjadikan Allah setara dengan para hambanya karena menetapkan adanya sekutu dalam 
penciptaan kepada-Nya. Dalam hadits di atas disebutkan bahwa kaum Oadariyyah disebut 
sebagai umat Majusi karena dalam hal ini terdapat titik kesamaan antara keduanya. Kaum Majusi 
menetapkan adannya dua pencipta; pencipta kebaikan; yaitu cahaya, dan penciptan keburukan; 
yaitu kegelapan, sementara kaum Oadariyyah menetapkan manusia sebagai pencipta bagi segala 
perbuatannya. Bahkan dalam hal ini kaum Oadariyyah lebih buruk, karena tidak hanya 
menetapkan dua pencipta, tetapi menetapkan banyak sekali pencipta sebagai sekutu bagi Allah. 

Hadits riwayat al-Bayhaqi dan Ibn Jarir di atas merupakan dalil bahwa dua golongan tersebut; 
Oadariyyah dan Murji’ah adalah golongan yang bukan bagian dari Islam. Tentang kelompok 
Mut’tazilah; mereka terdiri dari dua puluh golongan, beberapa di antaranya ada yang telah 
mencapai batas kekufuran seperti mereka yang berkeyakinan bahwa manusia sebagai pencipta 
bagi segala perbuatannya, dan ada pula di antara yang mereka yang hanya sesat saja seperti 
mereka yang berpendapat bahwa Allah di akhirat kelak tidak bisa dilihat sebagaimana di dunia ini 
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tidak dapat dilihat, atau pendapat mereka yang mengatakan bahwa pelaku dosa besar jika mati 
sebelum bertaubat maka ia bukan sebagai mukmin juga bukan seorang yang kafir; namun begitu 
kelak ia akan dikekalkan di dalam neraka tidak akan pernah dikeluarkan, atau pendapat mereka 
yang mengatakan bahwa sebagian orang-orang mukmin pelaku maksiat kelak tidak akan 
mendapatkan syafa’at dari para Nabi, para ulama, atau dari para syuhada. Dengan demikian, 
seorang yang berkeyakinan sejalan dengan faham Mu’tazilah dalam beberapa perkara terakhir 
disebutkan ini maka ia tidak dikafirkan, dengan catatan: 

la tidak sependapat dengan faham Mu’tazilah (Oadariyyah) yang menetapkan bahwa manusia 
adalah pencipta bagi perbuatan-perbuatannya sendiri.Selama ia tidak sependapat dengan faham 
Mu’tazilah yang mengatakan bahwa sesungguhnya Allah berkehendak bagi seluruh manusia 
untuk beriman dan ta’at kepada-Nya hanya saja sebagian dari mereka ada yang kafir dan berbuat 
maksiat kepada-Nya tanpa dikehendaki oleh-Nya. Artinya, menurut faham Mu’tazilah ini setiap 
kekufuran dan segala kemasiatan bukan dengan ciptaan Allah dan bukan dengan kehendak-Nya, 
tetapi terjadi dengan ciptaan manusia dan dengan kehendak manusia itu sendiri.Selama ia tidak 
sependapat dengan faham Mu’tazilah yang mengatakan bahwa Allah tidak memiliki sifat-sifat; 
seperti sifat ’llm, Qudrah, Hayat, Baqa’, Sama’, Bashar, dan sifat Kalam. 

Adapun kaum Murji’ah adalah golongan yang mengatakan bahwa seorang hamba yang mukmin, 
sekalipun ia berbuat berbagai dosa besar dan meninggal tanpa taubat dalam keadaan membawa 
dosa-dosanya tersebut maka kelak ia tidak akan disiksa sedikitpun. Kaum Murji’ah ini berkata: 
"Sebagaimana setiap kebaikan tidak akan memberikan manfaat dan tidak ada pengaruhnya jika 
dilakukan dalam keadaan kufur, maka demikian pula dengan setiap dosa, ia tidak akan 
berpengaruh dan tidak akan membahayakan terhadap diri seorang mukmin”. Mereka 
mensejajarkan sama persis antara pemahaman ungkapan pertama dengan pemahaman 
ungkapan ke dua. Ungkapan pertama: "Setiap kebaikan tidak akan memberikan manfaat jika 
dilakukan dalam keadaan kufur”, adalah ungkapan benar, karena seorang yang kafir sekalipun 
banyak melakukan kebaikan maka sedikitpun ia tidak akan mengambil manfaat dari kebaikan- 
kebaikannya tersebut. Adapun ungkapan mereka yang kedua: "Setiap dosa tidak akan 
berpengaruh dan tidak akan membahayakan terhadap diri seorang mukmin”, adalah perkataan 
kufur dan sesat, karena seorang mukmin apa bila melakukan kemaksiatan-kemaksiatan maka hal 
itu akan membahayakannya, artinya tidak mutlak setiap orang mukmin pelaku dosa itu akan 
selamat di akhirat kelak. 

• Dua: 

Imam al-Hafizh Abu Bakr al-Bayhaqi meriwayatkan dari Amir al-Mu’mimn Ali ibn Abi Thalib, bahwa 
ia (Ali ibn Abi Thalib) berkata: "Sesungguhnya setiap orang dari kalian tidak akan memiliki 
keimanan yang murni di dalam hatinya hingga ia berkeyakinan dengan sepenuhnya tanpa ragu 
sedikitpun bahwa sesuatu yang menimpanya bukan sesuatu yang salah atas dirinya, dan ia 
beriman serta mempercayai sepenuhnya bahwa segala sesuatu yangterjadi dengan ketentuan 
Allah”. 

Perkataan Imam Ali ibn Abi Thalib ini memberikan pemahaman bahwa keimanan seseorang tidak 
sempurna hingga berkeyakinan sepenuhnya tanpa ragu sedikitpun bahwa segala sesuatu terjadi 
dengan kehendak Allah, baik segala perkara yang terkait dengan urusan rizki, musibah, dan lain 
sebagainya. Juga tidak dibenarkan bagi seseorang untuk beriman hanya kepada sebagian 
ketentuan Allah saja, tetapi ia wajib beriman bahwa segala apa yang terjadi pada alam ini; dari 
kebaikan dan keburukan, kesesatan dan petunjuk, kesulitan dan kemudahan, perkara yang manis 
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dan perkara yang pahit, semua itu terjadi dengan penciptaan dari Allah dan dengan kehendak- 
Nya. Seandainya Allah tidak menciptakan dan tidak berkehendak maka sedikitpun dari semua 
yang terjadi itu tidak akan pernah ada dan tidak akan pernah terjadi. 

• Tiga: 

Imam al-Hafizh Abu Bakr al-Bayhaqi meriwayatkan pula dari Amir al-Mu’minm Umar ibn al- 
Khaththab, bahwa ketika beliau (Umar) berada di al-Jabiyah (suatu wilayah di daratan Syam), 
beliau berdiri berkhutbah. Setelah mengucapkan pujian kepada Allah, beliau berkata: ”Man 
Yahdillah Fa-la Mudlilla-lah, Wa Man Yudl-lil Fa-la Hadiya-lah” (Barangsiapa telah diberi petunjuk 
oleh Allah maka tidak ada siapapun yang akan menyesatkannya, dan barangsiapa telah 
disesatkan oleh Allah maka tidak ada siapapun yang akan memberikan petunjuk kepadanya). 
Pada saat itu ada seorang kafir non Arab dari Ahli Dzimmah, tiba-tiba ia berkata dengan 
bahasanya sendiri: "Sesungguhnya Allah tidak menyesatkan seorangpun”. Lalu Umar berkata 
kepada penterjemah: "Apa yang ia katakan?”, penterjemah menjawab: ”la berkata bahwa Allah 
tidak menyesatkan seorangpun”, maka Umar menghardiknya: "Ucapanmu batil wahai musuh 
Allah, seandainya engkau bukan Ahli Dzimmah maka aku akan penggal lehermu, sesungguhnya 
Allah yang telah menjadikan dirimu sesat, dan Dia akan memasukan dirimu ke dalam neraka jika 
Dia berkehendak”. 

Perkataan sahabat Umar di atas sangat jelas memberikan petunjuk kepada kita bahwa ucapan 
orang dari Ahli Dzimmah tersebut adalah sesat dan kufur, karena dalam keyakinan orang tersebut 
bahwa Allah tidak menciptakan dan tidak berkehendak bagi seorangpun dari para hamba-Nya 
untuk menjadi sesat, maka mereka yang sesat adalah dengan penciptaan dan dengan kehendak 
mereka sendiri. Kemudian yang dimaksud dari pernyataan sahabat Umar terhadap orang kafir 
tersebut: "Dia Allah akan memasukan dirimu ke dalam neraka jika Dia berkehendak”, artinya, 
bahwa jika Allah berkehendak bagi orang tersebut untuk mati dalam keadaan kufurnya maka 
pastilah ia akan di masukan ke dalam neraka. Dalam pemahamannya ini, sahabat Umar telah 
mengambil dasar dari firman Allah: 

(37 ja Jui jaj 


”Dan barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah maka tidak ada baginya siapapun yang akan 
menyesatkan” (QS. Az-Zumar: 37). 

Dan juga dari ayat lainnya dalam firman Allah: 


(186 :J>\ i) J auI JUa j ja 

"Barangsiapa disesatkan oleh Allah maka tidak ada siapapun yang akan memberikan petunjuk 
baginya” (QS. Al-A’raf: 186). 

• Empat: 

Kisah Hikmah 

Diriwayatkan bahwa suatu ketika seorang Majusi berbincang-bincang dengan seorang yang 
berfaham Oadariyyah. Orang berfaham Oadariyyah ini berkeyakinan bahwa segala perbuatan 
manusia adalah ciptaan manusia itu sendiri, bukan ciptaan Allah, la mengaku sebagai orang 
Islam, walau pada hakekatnya dia adalah seorang yang kafir. 
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Orang Oadariyyah berkata kepada orang Majusi: “Wahai orang Majusi, masuk Islam-lah engkau!”. 
Orang Majusi ini tahu bahwa Tuhan orang-orang Islam adalah Allah, maka ia menjawab: “Allah 
tidak berkehendak bagi saya untuk masuk Islam...!”. 

Orang Oadariyyah berkata: “Tidak demikian. Sesungguhnya Allah berkehendak supaya engkau 
masuk Islam. Namun engkau sendiri tetap berkehendak dalam kekufuranmu...!”. 

Tiba-tiba orang Majusi tersebut berkata: “Jika demikian, maka berarti kehendakku mengalahkan 
kehendak Tuhanmu. Karena buktinya sampai saat ini aku tidak berkehendak keluar dari 
agamaku...!”. 

Orang Oadariyyah itu terdiam seribu bahasa, ia tidak bisa menundukkan orang Majusi tersebut 
karena kesesatannya sendiri, pertama; orang Oadariyyah ini sesat karena ia berkeyakinan bahwa 
segala perbuatan manusia adalah ciptaan manusia sendiri, kedua; Orang Oadariyyah tersebut 
sesat karena ia tidak membedakan secara definitif antara kehendak Allah (MasyT’ah Allah) dengan 
perintah Allah (Amr Allah). 

Dari uraian di atas menjadi jelas bagi kita bahwa apapun yang terjadi di alam ini tidak lepas dari 
Oadla dan Oadar Allah. Artinya bahwa semuanya terjadi dengan penciptaan dari Allah dan 
dengan ketentuan Allah. Segala apa yang dikehendaki oleh Allah untuk terjadi maka pasti terjadi, 
dan segala apa yang tidak Dia kehendaki kejadiannya maka tidak akan pernah terjadi. Seandainya 
seluruh makhluk bersatu untuk merubah apa telah diciptakan dan ditentukan oleh Allah maka 
sedikitpun mereka tidak akan mampu melakukan itu. Bagi seorang yang beriman kepada al- 
Our’an hendaklah ia berpegang teguh kepada firman Allah: 


“(Allah) tidak ditanya (tidak diminta tanggung jawab) terhadap apa yang Dia perbuat, dan 
(sebaliknya) merekalah (para makhluk) yang akan diminta pertanggungjawaban”. (QS. al-Anbiya: 
23). 

Kita dituntut untuk melaksanakan apa yang telah dibebankan di dalam syari’at. Bila kita melanggar 
maka kita sendiri yang akan mempertanggung-jawabkannya, dan bila kita patuh maka kita sendiri 
pula yang akan menuai hasilnya. Dalam hal ini kita tidak boleh meminta “tanggungjawab” atau 
“protes” kepada Allah. Kita tidak boleh berkata: “Mengapa Allah menyiksa orang-orang berbuat 
maksiat dan menyiksa orang-orang kafir, padahal Allah sendiri yang berkehendak terhadap 
adanya kemaksiatan dan kekufuran pada diri mereka?”. Allah tidak ada yang meminta tanggung 
jawab dari-Nya. Dia berhak melakukan apapun terhadap makhluk-makhluk-Nya karena semuanya 
adalah milik Allah. Kita hendaklah bersyukur sedalamnya, bacalah “al-Hamdu Lillah”, pujilah Allah 
seluas-luasnya, karena Allah telah memberikan karunia besar kepada kita bahwa kita telah 
dijadikan orang-orang yang beriman kepada-Nya. al-Hamdulillah Rabb al-‘Alamin. 

Faedah Penting Dari Imam al-Hasan ibn Ali ibn Abi Thalib dalam Membantah Kerancuan 
Faham Mu’tazilah 

Imam al-Hafizh al-Bayhaqi meriwayatkan dengan sanad-nya dari Imam al-Husain ibn Ali ibn Abi 
Thalib bahwa ia (al-Husain) berkata: “Demi Allah, apa yang dikatakan oleh kaum Oadariyyah tidak 
sejalan dengan firman Allah, tidak sejalan dengan perkataan para Malaikat, tidak sejalan dengan 
perkataan para Nabi, tidak sejalan dengan perkataan penduduk surga, tidak sejalan dengan 
perkataan penduduk neraka, bahkan tidak sejalan dengan perkataan saudara mereka sendiri; 
yaitu Iblis”. Lalu orang-orang berkata kepada al-Husain: “Wahai cucu Rasulullah, jelaskanlah apa 
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yang engkau maksudkan!”. Kemudian al-Husain berkata: “Mereka tidak sejalan dengan firman 
Allah, karena Allah telah berfirman: 




“Allah memanggil kalian agar ke surga, dan Allah memberi petunjuk terhadap orang yang Dia 
kehendaki” (QS. Yunus: 25) 

Penjelasan: Pemahaman yang dimaksud oleh Imam al-Husain ialah bahwa kaum Mu’tazilah atau 
Oadariyyah telah menyalahi ayat ini. Karena dalam keyakinan mereka seorang hamba adalah 
pencipta bagi segala kebaikan yang ia perbuat. Dengan demikian, -menurut mereka- Allah 
memiliki kewajiban untuk memasukan hamba tersebut ke dalam surga. Karenanya, menurut 
Mu’tazilah, surga bukan karunia atau pemberian dari Allah semata, tapi tidak ubah sebagai hutang 
yang wajib dibayarkan oleh Allah kepada hamba-Nya. Tentu ini menyesatkan. Yang benar ialah 
bahwa surga tersebut diberikan oleh Allah kepada hamba-hamba-Nya mukmin adalah murni 
sebagai karunia dan pemberian dari-Nya. Karena pada hakekatnya Allah yang menciptakan 
semua hamba-hamba-Nya tersebut, Dia yang memberikan taufik kepada sebagian mereka untuk 
menjadi orang-orang yang beriman, Dia yang memberikan ilham kepada sebagian mereka untuk 
berbuat ketaatan dan kebaikan, Dia yang menciptakan akal hingga sebagian hamba-Nya dapat 
membedakan antara haq dan batil, Dia pula yang menciptakan keimanan dan kekuufuran, 
kebaikan dan keburukan, serta surga dan neraka, maka dengan demikian Dia tidak memiliki 
kewajiban atas siapapun untuk memasukannya ke surga. Sesungguhnya orang-orang yang 
dimasukan oleh Allah ke dalam surga-Nya adalah murni sebagai karunia dari-Nya, dan orang- 
orang yang di masukan ke dalam neraka-Nya adalah murni karena keadilan-Nya. Secara akal, 
dapat diterima bila Allah memasukan orang-orang saleh ke dalam neraka atau orang-orang 
durhaka ke dalam surga, karena semuanya miliki Allah semata. Allah sama sekali tidak zhalim bila 
berkehandak melakukan itu, hanya saja Allah berjanji bahwa yang akan la masukan ke dalam 
surga-Nya adalah orang-orang saleh, sementara orang-orang yang durhaka dimasukan ke dalam 
neraka-Nya, maka Allah tidak akan menyalahi janji-Nya tersebut. 

Dalam sebuah hadits Rasulullah bersabda: 

jL oiiif J j \jCt- OjlT J J (Jli Jt* Ja! iolf- J < 5)1 01 

jij t jSsj L«j liUJaiiJ ^jSsj OJLIsa! L» Ot jJliUl) 0*3’ OJU-* a&1 aL* L* <5)1 ^ LaS 

(DLs- 01 «1 jj) jllil oipo IJLa jO- Js- 


“Sesungguhnya jika Allah hendak menyiksa seluruh penduduk bumi dan penduduk langit (para 
Malaikat) maka Dia akan melakukan itu, dan Dia tidak zhalim atas mereka. Dan jika Allah hendak 
merahmati mereka semua maka sesungguhnya rahmat-Nya lebih utama segala amalan mereka. 
Jika engkau menginfakan emas sebesar gunung Uhud di jalan Allah maka hal itu tidak akan 
diterima Allah darimu hingga engkau beriman dengan qadar, dan engkau mengetahui (meyakini) 
bahwa apa yang menimpamu bukan sesuatu yang salah atas dirimu, dan apa yang salah atas 
dirimu bukan sesuatu yang menimpamu (artinya segala sesuatu, peristiwa sekecil apapun terjadi 
dengan kehendak Allah). Jika engkau mati dengan menyalahi keyakinan ini maka engkau akan 
masuk neraka” (HR. Ibn Hibban). 

Dalam ayat al-Qur’an QS. Yunus: 25 yang dibacakan oleh Imam al-Husain di atas terdapat makna 
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yang sangat jelas bahwa seorang hamba yang mendapatkan petunjuk adalah murni karena 
kehendak Allah dan dengan ciptaan-Nya, bukan ciptaan hamba itu sendiri. Selain QS Yunus: 25 di 
atas banyak ayat-ayat al-Qur’an lainnya yang berseberangan dengan faham Mu’tazilah, di 
antaranya firman Allah: 


29 \j> «S» ot L»j 

“Dan tidaklah kalian berkehendak kecuali apa yang dikehendaki oleh Allah Tuhan semesta 
alam” (QS. at-Takwir: 29). 

Kemudian Imam al-Husain melanjutkan: 

“Adapun bahwa keyakinan Mu’tazilah menyalahi para Malaikat adalah karena para Malaikat 
berkata, (seperti yang difirmankan Allah): 


(32 :SyUl) C VI UJ JLp v luuJl 

“Mereka (para Malaikat berkata): Maha Suci Engkau, -ya Allah- kami tidak memiliki ilmu apapun 
kecuali apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami” (QS. al-Baqarah: 32). 

Penjelasan: Dalam ayat ini terdapat pengakuan jelas dari para Malaikat bahwa ilmu yang ada 
pada diri mereka adalah murni pemberian dan penciptaan dari Allah. Dengan demikian artinya 
bahwa segala perbuatan manusia, baik yang zhahir maupun yang batin, termasuk segala apa 
yang terlintas dalam hati dan pikiran, semua itu terjadi dengan kehendak Allah dan dengan 
penciptaan dari-Nya. Ini berbeda dengan keyakinan Mu’tazilah yang mengatakan bahwa segala 
ilmu yang ada pada seorang manusia dan segala kemampuannya adalah ciptaan manusia itu 
sendiri. 

Lalu Imam al-Husain berkata: 

“Adapun bahwa mereka (kaum Mu’tazilah) menyalahi perkataan para Nabi; adalah karena 
sesungguhnya para Nabi tersebut berkata, (sebagaimana diceritakan dalam al-Qur’an): 

(89: Jsl Cj ot Vi Lfei ^ ot LJ Uj 

“Tidaklah mungkin bagi kami masuk ke dalam agama kalian, kecuali jika Allah Tuhan kita 
berkehendak akan hal itu” (QS. al-A’raf: 89). 

Penjelasan: Dalam ayat ini terdapat penjelasan bahwa sebagian para Nabi Allah, untuk 
melepaskan dan membebasan diri segala perbuatan orang-orang musyrik, mereka berkata di 
hadapan orang-orang musyrik tersebut bahwa tidak mungkin bagi para Nabi itu untuk mengikuti 
agama mereka. Artinya Allah telah menyelamatkan para Nabi tersebut dari segala macam bentuk 
kufur dan syirik. Seandainya Allah berkehendak pada azal bagi para Nabi tersebut untuk mengikuti 
orang-orang musyrik dan orang-orang kafir itu maka pastilah hal itu akan terjadi, namun Allah tidak 
menghendaki kejadian peristiwa itu. Oleh karenanya para Nabi tersebut berkata: “Kami tidak akan 
masuk dan mengikuti agama kalian...”. 

Senada dengan ayat yang dikutip oleh Imam al-Husain di atas adalah firman Allah tentang Nabi 
Nuh yang berkata: 
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“Dan tidaklah nasihatku akan memberikan manfa’at kepada kalian jika aku berkehendak 
memberikan nasihat kepada kalian sementara Allah berkehendak menyesatkan kalian” (QS. Hud: 
34). 

Dalam ayat ini Nabi Nuh telah menetapkan dengan sangat jelas bahwa Allah yang berkehendak 
atas segala kejadian dari setiap perbuatan hamba, baik segala perbuatan yang baik maupun 
segala perbuatan yang buruk. 

Imam al-Husain melanjutkan: 

“Adapun bahwa mereka (kaum Mu’tazilah) menyalahi perkataan penduduk surga; adalah karena 
sesungguhnya penduduk surga berkata: (seperti yang telah difirmankan Allah): 

(43 :J>\ 4jI UU* ot V US” L*j 

“Dan tidaklah kami mendapatkan petunjuk kalau bukan karena Allah telah memberikan petunjuk 
kepada kami” (QS. Al-A’raf: 43). 

Penjelasan: Dalam ayat ini terdapat pengakuan penduduk surga bahwa segala perbuatan saleh 
yang telah mereka lakukan yang karenanya mereka mendapat balasan surga adalah terjadi 
dengan kehendak Allah. Artinya, bahwa Allah yang telah menciptakan dan menghendaki 
perbuatan baik dan saleh tersebut bagi mereka. Seandainya Allah tidak menghendaki kejadian 
amal saleh tersebut pada diri mereka tentu mereka semua tidak akan mendapatkan balasan 
surga. Pemahaman ini berbeda dengan faham Mu’tazilah yang mengatakan bahwa keimanan 
orang-orang mukmin dan kebaikan orang-orang saleh adalah dengan penciptaan mereka sendiri. 
Lalu dengan dasar keyakinan buruk ini kaum Mu’tazilah kemudian menetapkan adanya kewajiban 
atas Allah untuk membalas kabaikan orang-orang mukmin tersebut. A’udzu Billah. 

Kemudian Imam al-Husain melanjutkan: 

“Adapun bahwa mereka menyalahi perkatan penduduk neraka adalah karena sesungguhnya 
penduduk neraka berkata, (sebagaimana difirmankan Allah): 

(106 L»U 7jjLi bJ* c..JLg. 

“Mereka (penduduk neraka) berkata: Ya Tuhan kami, kami telah dikuasai oleh kejahatan kami, dan 
adalah kami orang-orang yang sesat” (QS. Al-Mu’minun: 106). 

Penjelasan: Dalam ayat ini tersirat pengakuan dari para penduduk neraka bahwa Allah 
berkehendak dan menciptakan pada mereka akan kesesatan yang kerena kesesatan-kesesatan 
tersebut mereka mendapatkan balasan neraka. 

Lalu Imam al-Husain ibn Ali ibn Abi Thalib berkata: 

“Adapun bahwa mereka menyalahi perkataan saudara mereka sendiri yaitu Iblis, adalah karena 
Iblis berkata, (seperti yang difirmankan Allah): 


(16 :i_*l(ilLlOJUiU JlS 

“(Iblis berkata): Karena Engkau telah menjadikan saya tersesat, saya benar-benar akan 
menghalang-halangi mereka dari jalan-Mu yang lurus” (QS. al-A’raf: 16). 
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Penjelasan : Dalam ayat ini terdapat pengakuan sangat jelas dari Iblis bahwa Allah yang telah 
menghendaki dan menciptakan kesesatan pada Iblis. Allah telah menentukan kesesatan tersebut 
bagi Iblis, dan Iblis memilih kesesatan tersebut dengan usaha atau ikhtiarnya, kemudian Iblis 
berjanji bahwa ia akan berusaha sekuat tenaga untuk menjauhkan seluruh turunan Nabi Adam 
dari jalan Allah yang lurus. Dari pemahaman ayat ini dapat kita simpulkan bahwa Iblis ternyata 
jauh lebih paham dari pada kaum Mu’tazilah, karena Iblis mengakui bahwa segala suatu apapun, 
termasuk perbuatan hamba, adalah terjadi dengan kehendak dan dengan penciptaan dari Allah. 
Dengan demikian keyakinan yang benar adalah bahwa tidak ada suatu peristiwa sekecil apapun, 
baik yang sudah terjadi, atau yang sedang terjadi, atau yang akan terjadi, kecuali semua itu 
dengan kehendak dan dengan penciptaan dari Allah, para hamba dalam ini hanya berusaha 
semata terhadap apa yang ia ingikan. Wa Allah A’lam Bi ash-Shawab. Wa al-Hamdu Lillah Rabb 
al-‘Alamin. 

[oleh AQIDAH AHLUSSUNNAH: ALLAH ADA TANPA TEMPAT pada 1 Juni 2011 pukul 12:04 by 
Abou Fatehj 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/465596430129837/ 

2810. ALASAN KAUM SODOM NABI LUTH DILAKNAT 
ALLAH 

PERTANYAAN : 

> Zanzanti Yanti Andeslo 

Assalamu'alaikum... adakah yang mau membahas kisah kaum nabi luth ? kenapa kaum nabi luth 
dilaknat Allah ? 

JAWABAN : 

> Jesica Indah Rahayu 

Wa'alikumussalaam, Kaum nabi luth dilaknat Allah karena kaumnya mursal dan buat kerusakan di 
bumi dan bila besenggama tidak pada tempatnya bukan ke dalam kelamin tapi ke dubur dan 
banyak kaum adam main dengan kaum adam itu yang dimurkai Allah swt. 

> Sarah Evanie 

Karena kaum Nabi Luth itu kaum homo, durhaka, ingkar, bahkan sebelum tempat kaum Luth 
dijungkir balikkan, sempat menggoda tamu Nabi Luth yaitu 2 Malaikat yang menyamar jadi 
manusia, dan sebelum subuh tempat itu dijungkir balikan oleh Alloh. 

> Benk Asterric 

Imam al kalbi berkata : mahkuk pertama yang mengerjakan seperti kaum luth {liwat} ialah iblis, dia 
menjelma menjadi amrod {anak tampan} d'zaman kaum luth as. ia memanggil mereka & 
mengawininya, sehingga menjadi kebiasan kaum luth setiap melihat pemuda asing, kemudian nabi 
luth diutus untuk mereka dalam rangka mencegah perbuatan keji itu. 

> Achmad Faiz Sahly 

Dalam Surah Huud 78 : 

^ Uj a!!I t jl!\i ^J\ j» JS\Z *U C Jl5 obJLil DtJJ aJI djf-j&i a*U-j 
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^j Jkj (78) 

Maka datanglah kaum Luth kepadanya secara bergegas-gegas seperti orang-orang yang didorong 
oleh hawa nafsu yang jahat dan memang sejak dahulu mereka mengerjakan perbuatan-perbuatan 
yang keji dan sangat dicela oleh tabiat manusia yang wajar lebih-lebih dicela oleh syariat agama, 
yaitu mereka yang suka mengadakan homoseksual mengadakan hubungan kelamin dengan 
sesama lelaki tidak dengan wanita dan mereka secara terang-terangan mengadakan berbagai 
kemungkaran di balai pertemuannya, seperti diterangkan dalam firman Allah: 

Artinya: "Apakah sesungguhnya kamu patut mendatangi laki-laki, menyamun dan mengerjakan 
kemungkaran di tempat-tempat pertemuanmu?" (Q.S. Al-Ankabut: 29) 

Nabi Lut a.s. berkata: "Wahai kaumku inilah putri-putriku, dan putri-putri kaumku silakan kamu 
kawin dengan mereka, mereka lebih suci bagimu dan kamu dapat bergaul secara halal dan baik 
dengan mereka daripada memuaskan seleramu dengan melakuken homosexual yang sangat keji 
dan merusak moral dan kesehatan, maka bertakwalah kepada Allah dan hindarilah azab Allah. 
Dan janganlah kamu mencemarkan namaku dengan memperkosa tamu-tamuku ini, sebab 
menghinakan tamu sama dengan menghinakan tuan rumahnya. Tidakkah ada di antara kamu 
seorang yang mempunyai akal yang sehat dan kebijaksanaan yang dapat mencegahmu dari 
perbuatan keji?" 

Mereka menjawab: 'Sesungguhnya kamu telah tahu bahwa kami tidak mempunyai keinginan 
terhadap puteri-puterimu; dan sesungguhnya kamu tentu mengetahui apa yang sebenarnya kami 
kehendaki.'(QS. 11:79) 

•ij ji L* jjbd Lj L* o—I ^JlS (79) 

Mereka menjawab: "Sesungguhnya kamu sejak dahulu sudah tahu bahwa kami sama sekali tidak 
mempunyai hasrat untuk mengawini anak-anak perempuanmu itu dan anak-anak perempuan 
kaummu, karena itu janganlah kamu mencoba untuk memalingkan perhatian kami dari pemuda- 
pemuda itu dengan menyodorkan anak-anak perempuanmu karena kamu tentu telah mengetahui 
apa yang sebenarnya kami inginkan. [Surah Huud 79]. 

Luth berkata: 'Seandainya aku ada mempunyai kekuatan (untuk menolakmu) atau kalau aku 
dapat berlindung kepada keluarga yang kuat (tentu aku lakukan).'(QS. 11:80) 

JjJ-i ^j J\ jT J aji J y Jli (80) 

Nabi Lut a.s. berkata ketika kaumnya tetap juga mau melaksanakan kejahatan homoseksual 
terhadap tamu-tamunya sehingga beliau putus harapan untuk menghentikan mereka dari 
perbuatan yang keji itu: "Seandainya aku mempunyai kekuatan dan daya kemampuan untuk 
menghalangi kamu atau seandainya aku dapat menjumpai sekumpulan orang-orang yang kuat 
yang dapat menolong aku dari kejahatan-kejahatan kamu tentulah akan aku lakukan." 

> Opick Syahreza 

Baca QISOSHULANBIYA1/254 
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JJJ 3 I 33 J loJs (p^LJ^o^LoJI <\A b qjI pLJ^&^LaJI <bk: IL 3 J j\ J*^l 

03 ^ 3^3 4 j 1 c l 3 l>^ 3 i 33 J ^39 pb 03 ^ 30 j 3 *^d &S ^j^LoJI «Uc lzi. 3 p. 3 jJ I CunJI jJI 

qISs i! 80 ]^> 3 S>[? OjoJj j JZj Jjj 153 I 3 I 03 I jJ q! y Jls- ? 4 lll [a&—b$\ Jls^jljiJI Jls lo£ 4 &j^qC 
(j \3 Lo^pLj 3 <ulc 4 JJI JlSi^ulc c^ 3 fi> \j^j loJ IfljJuo^l^ 3 J 4 j^i iC^ 3 B> jdc 4 j 3 j*zxij ^$9 4 J ^ 3^1 qIjux 3 lu 
4033 4 aio \s3 qd O^sj 4 JJI Cjsu Lq 9 ( 0^463 iSjLiJI .( 

> Sunde Pati 

Wa alaikum salam 

oTjiib dT Jl ii ^Lsiji oLJt (22/ 71) 

J »j}\^ *zs ‘tJ tjJli} JU; Jli US~ j* ^ ibl ^ u-joSb" ^ipf 

(y (ii ^ (*-^i r&kj ^ l’ji d \i[ ^\f>r 01 f ui} : J.U; Jlij t { oyr ^ 

J,Uj Jli U5” j* SjUcj- j*-4 i-Jii ajT :aj\^~ ^ isPjc* J3 auI ,jy Jij .ob^ll: 

ilwwJl Al*iJl •«UIfcJle- UU»j} 

OJU3 iSt£j* L*j -UtjDlj 


Sebagian dari besar-besarnya KHOBAJS (prilaku yang buruk) yang dilakukan kaum Nabi LUTH 
adalah membohongi/tak mengakui kenabian Nabi Luth dan mengusirnya dari kampung 
halamannyasebagaimana firman Alloh: 


uyrj^\ a' W «S I^Jli 

Mereka menjawab: "Hai Luth, sesungguhnya jika kamu tidak berhenti, benar-benar kamu 
termasuk orang-orang yang diusir". [AS-SYU'ARO' ayat 167]. 

dan juga firman Allah : 


djj^i u*^ (‘-fr'i p-^4 j* o* J^ of lil <b.ji OlT lli 

Maka tidak lain jawaban kaumnya melainkan mengatakan: "Usirlah Luth beserta keluarganya dari 
negerimu; karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang (menda'wakan dirinya) bersih. 
[ANNAML ayat 56]. 
dan lain-lain dari ayat-ayat Allah 

Sungguh Allah telah menjelaskan tentang hal ini diberbagai tempat dari kitabnya (alqur'an) bahwa 
Allah menghancurkan mereka menjadikan bagian atas kota itu terbalik ke bawah danmenghujani 
mereka dengan batu dari tanah yang kerassebagaimana firman Allah 

J* 5 *-* j* «| t-fcj-f- U Jdj l^isL* I 4 JIC- Ul*iu» 
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Maka Kami jadikan bagian atas kota itu terbalik ke bawah dan Kami hujani mereka dengan batu 
dari tanah yang keras. [ALHIJR ayat 74]. 

ALKHOBAJS adalah jamaknya lafadz KHOBISAH yaitu prilaku buruk seperti kufur, liwat (jimak 
dubur) dan sesuatu yang berlaku pada semua keburukan 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/627224400633705/ 

2867. HUKUM ZIARAH DAN MENDOAKAN MAYIT DI 
KUBURAN YANG BELUM JELAS 

PERTANYAAN: 

> Saiful Umam Al-Fathowy 

Ada pertanyaan titipan : bagaimana hukum ziarah qubur ke makam yang belum diketahui ahlul 
quburnya tentang: 

1. ada atau tidaknya ? 

2. muslim atau kafirnya ? 

3. baik tidaknya ? 

JAWABAN : 

Ziarah kubur disunnahkan sebagai nasihat atau mengingat akhirat, hal itu bisa dengan melihat 
kuburan tanpa mengetahui penghuninya, atau untuk mendoakan maka disunnahkan pada setiap 
kuburan orang Islam, atau bertabarruk maka disunnahkan pada setiap orang yang baik, karena 
mereka di dalam alam barzah bertingkah laku dan mempunyai barokah yang karunianya tidak 
terhingga, atau untuk menunaikan hak, seperti teman dan orang tua. Jadi sepanjang diyakini ahli 
kuburnya muslim maka sunnah mendoakannya tak peduli ia shalih atau fasiq, tapi kalau mayit 
kafir tidak boleh didoakan. 

> Mazz Rofii 

Lihat Ihya ulumuddin juz 4 halaman 521 : 


o-iS” :Jli (*-L**j ^ a* *** 4SI ' j u* cSjj ■*** <J Oit f o* u* (*-l**j 

j> ^ i3 auI Alil jljj V il)t jjp Cj^ 

dji «jUjJl (3 J, Dit Jli IJL» J j j£ I . 


> Ibnu Al-lhsany 

Ibarot tambahan: 

O Y' _A' «jl^ ^lJ-1 ^LS" i i_aIjJ.I <Lpl«Jrl j <U~Jl Jj4 Ajso- 

it SjU j jjA J*-oLJl J lili 


Apakah boleh ziarah kubur? 


Utal jjljU ^jJijj .L$1S" ojbj. 
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Keseluruhan madzhab muslimin memperbolehkan ziarah kubur. Dan menjelaskan adab-adab 
ziarah kubur. 

ii jdU jt s-Uo jt 'H y* ^ jj*Z Jl b j j> D j&i i £ -ijj bjAi* ^ Jj : «.sUj 

jJljj JjJwaS' Jp- jt y CjiS'jij oli j+aS ji p-A OSl jwM J^S/ 


Tambahan : Bahkan ziarah kubur disunnahkan sebagai nasihat atau mengingat akhirat, hal itu 
bisa dengan melihat kuburan tanpa mengetahui penghuninya, atau untuk mendoakan maka 
disunnahkan pada setiap kuburan orang Islam, atau bertabarruk maka disunnahkan pada setiap 
orang yang baik, karena mereka di dalam alam barzah bertingkah laku dan mempunyai barokah 
yang karunianya tidak terhingga, atau untuk menunaikan hak, seperti teman dan orang tua. 

Dari sini untuk mendoakan kepada setiap orang Islam baik diketahui kebaikannya atau tidak, 
maka disunnahkan. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/524762387609978 

2916. MAKNA LAA ILAAHA ILLALLAH DALAM KITAB 
KASYIFATUSSAJA 

PERTANYAAN: 

> Abdul Basith Al Ashab 

Assalaamu'alaikum wr.wb, mohon bantuan untuk menterjemahkan kitab kasyifatussaja fashl 
ma'na laa ilaaha illallah 

U jjjQjiJl3 ',£>j ijtc iliucl 4DI ^!j 4Jj jvijual^ :jujj 3JI3 Jls 

u&i jv9 ^3>33 ^ 13 $ i_9lo3j gojjoJI ^3>33 ^ ‘Ljjij ^ ^3^3 ^ ^3J^qJI cJ 

Cu> pa li^3 njyiiJ 1 CJI32JI «lujij £jbUI i ^9 3^3 Cy> 3^3 lib» ^3^ jSKII 

Loj|3 LiilS ^3 4jsD 3*^2u jiboo _>oi JJoLu L3J&0 <bo£> ij ^Uob 1 joJjoJI jv 3 ^ 3^3 

jjC i3jaoJI ^!j 4 DI ^1] <dj v_ 9 uj pJs Jpo L 3 J &0 <^ 3 $ i-L/agj _> 9 lUI (j3>i jv 3 b$ 3>3 qjo jvijj 

ijJI 41 ol>JI oiiflj vjJlszJ 4 DI <0^1 jilSJI q 3 o JbLu :>3iaoJI LdjI jvijuoJI ujojJ 3 J^Io 4 DI 

ysiisj_ oo jdc 


JAWABAN : 

> Ibnu Al-lhsany 

Wa'alaikum salam. Imam As-Sanusiy dan Imam Al-Yusi berkata : Perkara yang dinafikan dalam 
kalimat 

dl <dj 3 

yaitu perkara yang disembah dengan menurut keyakinan penyembah fcjlc} seperti: berhala, 
matahari, bulan. Dan perkara-perkara itu menunjukkan bahwa sesungguhnya sesembahan 
{^ 3 ^ 1 } yang disembah dengan batil memiliki wujud dalam kenyataannya, dan memiliki wujud 
dalam keyakinan hati orang beriman dengan sifat keberadaan sesembahan itu bathil, dan memiliki 
wujud pada keyakinan hati orang kafir dengan sifat keberadaan sesembahan itu haq (benar), 
begitu pula dalam segi wujudnya sesembahan itu dalam keyakinan hati orang beriman dengan 
sifat bahwa keberadaan sesembahan itu bathil, karena keberadaan sesembahan yang disembah 


©2015 


v.piss-ktb.i 




| 1472 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


dengan bathil itu perkara yang pasti ada, yang tidak pantas mentiadakannya, jika tidak demikian 
maka bohong. 

Dan yang dinafikan (ditiadakan) hanyalah dalam segi wujudnya sesembahan yang diyakini dalam 
hati orang kafir dengan sifat adanya sesembahan itu disembah dengan haq. maka dalam kalimat 

4)1 lj <dj 1 

tidak menafikan kecuali terhadap sesembahan yang disembah dengan haq yang selain Allah. 

Istitsna' (pengecualian) nya termasuk istitsna' muttashil (yakni mustatsna / yang dikecualikan 
merupakan bagian dari perkara yang sebelumnya). Dan juga yang dinafikan (ditiadakan) bukanlah 
sesembahan yang disembah secara bathil menurut keyakinan dalam hati orang kafir, karena yang 
dimaksud dengan keyakinan orang kafir itu Allah ta'ala. 


Dan tujuan bentuk jumlah (kalimat 


«UJl 11 <dj 1 

) tersebut penolakan atas orang yang meyakini (adanya) sekutu (bagi Allah dalam sesembahan) 


KESIMPULAN : 

Tentang al-ma'bud/ilah (yg disembah): ada yg haq dan ada yg bathil. 

1. Adakalanya haq menurut keyakinan orang beriman. Yakni Allah 

2. Ada kalanya haq menurut keyakinan orang kafir. Misal: berhala, matahari, bulan. 

3. Adakalanya bathil menurut keyakinan orang mu'min. Misal: Contoh di atas 

4. Adakalanya bathil menurut orang kafir. Yakni Allah. 


Nah menurut keterangan di atas. Yang dinafikan oleh 
yaitu yang nomor 2. 

Wallahu Alam Bish-Showab 


4)1 11 <dj 1 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/700129530009858/ 

2924. KETERANGAN ANAK YANG BELUM BALIGH 
DINYATAKAN ISLAM 

PERTANYAAN : 


> Azizul Anam 

Assalamualaikum. Ali Member & para Admin serta para Mujawib. Tentang Syahadat. Rukun islam 
yang pertama. Mungkin untuk para mualaf jelas syahadatnya disaksikan oleh Ulama atau Kyai 
yang membimbingnya, yang saya tanyakan, bagaimana syahadatnya orng yang lahir dari keluarga 
muslim. Tentang kesaksian Syahadat itu sendiri. Kalau baca, Setiap sholat pasti baca syahadat. 
Bagaimana dengan kesaksian / pengislaman Syahadat sebagai rukun Islam? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikum salam, seorang anak yang belum baligh dihukumi islam adakala karna ikut pada org 
muslim yang menawannya atau krn ikut pada salah satu nenek moyangnya yang islam, bila 
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setelah baligh anak tersebut tidak murtad maka baca syahadatnya cukup dalam tasyahud ketika 
shalat, kalau setelah baligh mengaku kafir maka dihukumi murtad mulai saat itu dan wajib 
mengucapka dua kalimat syahadat lagi: 


J-S 01 j .b-Sl U-J L»1 j (J jUi jJj jJlJ. 1 L»l Ulsb j I jjS- 

uJLiJU ailiie-lj «i<^t *ulp i»_~£ U-*j i/\^, ^ fcU-l .0^1 j* -Xy y$i ^^JLJl Jm ji£. !l> l^Jb-t jJL» *i _jip 

OL J tJUj^ jt LUsf I ji\S" 015” 01 C-iIJL* (3 Jli-I (3 OL«JJl) <b (jjjaiilj l*jjp j S!>Cs<aJl (3 cst LaJJaj» 

i : ys : (jJjJl jJLj . (3 c£l L«Ju~« 015" 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/71 6324071723737/ 

2925. BERSHOLAWAT DENGAN RIYA' TETAP 
BERPAHALA ? 

PERTANYAAN : 

> Samier Fissalam Ala Qolbisalim 

Ass wr wb pak ustad ane mau tanya ne suara ane kan enak terus ane disuruh membaca fihubbiy 
karena suara saya enak saya merasa riyak pertanyaan saya apakah saya mendapat pahala dari 
bacaan fihubby tadi,? ataukah saya berdosa ? Ea maklum sekarang kan bulan maulid .. Syukron 


JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikum salam. Membaca Shalawat pasti diterima walaupun riya':. 

aJp 4Sll J-s ai <3 a-b aj5"5 >bj AjibJiL. <3 jjOJI jv-iJt ‘LOUlI Jli J 

<j* 3 ^ t) U* lil f ^ J iLJrU J UOilji J {X* J 

e!>ls<aJl Ml iji jil J J 0?j V' i '• u* '• Ji eiU— . Jl ji^/l U ^Ijit J* tj5” j Lfj 

4jLs5^ .OJU5 ^ Lp ^L^IaJI j j <u1p auI aJ L.1jS”l ^ ^ U a. Lila j <u!p au! ^Jl ^JLp i 

IA : 


> Ulinuha Asnawi 

Benar Membaca sholawat memang tetap dapat pahala meskipun riya'. Menurut Assyatiby dan 
Imam Assanusi orang yang membaca sholawat akan tetap mendapat pahala meskipun riya'. Tapi 
pendapat ini ditahqiq oleh Allamah Al-amir Bahwa dalam hal ini ada dua Jihat, bahwa tentang 
sampainya solawat kepada rosulullah itu tidak dapat diragukan. Akan tetapi pahala tidak sampai 
pada yang membaca karena secara umum dalam ibadah hanya bisa mendapat pahala ketika 
ikhlas, maka dalam hal ini begitu juga 

Refrensi: 

DDDDD DDDD 00D00 OOODOOO DOODDOOO OODOO DDDDDD fTTTTT! M|B f1Mlfl DOOO 0000 000000 00000 00 000 00000 (p DDDDD 000000 ffi 000 0000 0000 0000 0000 
000 00 DUJJJ JJJ JJJ JJJJJJ JJJJJJ JJJJJJ JJJJJJ JJJJJ JJ JJJJOD 00000 000 00000 00 00 00000 000 000 00 0000 0000 (.0000 DDD00DD 3 ) 
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http://ilmu-syariat-mdm.blogspot.com/2013/06/036-riya-dalam-membaca-sholawat.html 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss. ktb/715819665107511 / 

2942. BISAKAH RUH BERKUMPUL DI ALAM KUBUR ? 

PERTANYAAN: 

> Cholyd El Andalasia 

Afwan apakah arwah keluarga dalam kubur bisa berkumpul, sebagaimana di dunia ? Ditunggu 
jawabannya 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Dalam Kitab "Berita gembira untuk orang yang sedih bertemu dengan kekasih", halaman 11 : 


<—fllL 

Aiiij Jb-t LiJlil JjJ ^ o L» ISy» Li JU, aajLwmJI ^ : Jli ^j 

^jp <jLw*o LjjJl ^jp 4 j^ 


Dari Wahb bin Munabbih, beliau berkata : Sesungguhnya milik Allah di langit ketujuh, yaitu sebuah 
rumah yang dinamai Al Baidha'yang mana di dalamnya berkumpul seluruh ruh orang mukmin. 
Ketika salah seorang penduduk dunia meninggal maka ruh-ruh tersebut menjemputnya. Mereka 
menanyakan tentang berita-berita di dunia sebagaimana orang baru pergi menanyakan 
keluarganya ketika dia datang kepada mereka. Wallaahu Alam. 

Sumber: 

http://www.islamport.eom/w/akh/Web/242/1 1 .htm 

> Ghufron Bkl 

Mayity orang-orang mu'min yang beruntung dengan mendapat ni'mat / tidak disiksa di dalam 
guburnya saling berkunjung dan berkenalan.: 


m : ^ jjA\ oo 

.j <> j jlj ^ja djij ^ t-iij ^ j p-fcJ Dt J jj 

JA iiti SI aL‘U- JpjH I Vj tyljii f-fijj j Oji c-fC. M j I ^ M j p-fcl* ^La ja ^ djsj. 

J U~Or |*-*Jl <Jl *9rjj JA Jj JA ^Ul jaJ ll J 9 - g \1»J SiUjI SjjU- O—J J U iSU^I 

KjJ- 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/709830725706405/ 

2949. KAFIR MASUK ISLAM DENGAN SYAHADAT SELAIN 
BAHASA ARAB ? 

PERTANYAAN: 

> Shame Elha 
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Assalamu'alaikum wr wb.Ada orang mau masuk islam, terus saat baca syahadat dibaca secara 

(terjemah) indonesia bukan arab, sah / boleh tidak ? 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam warahmatullaah. Sah keislamannya dan boleh. Ta'bir dari kitab Al Mausu'ah 
Al Fighiyyah Al Kuwaitiyyah 11/173-174 : 


OLmJ J £ d^Liipl jll O Si i jjLssej^l 4 -*Lp jlp ^ 4yL^-l 


> Ghufron Bkl 

Kafir yang masuk islam dengan mengucapkan dua kalimat syahadat dengan selain bahasa arab 
hukumnya boleh / sah. Wallaahu Alam. 


i/u. ayJLsJl 

.DjJLibi- j <b J 13 Dlj y 4»1aj L» y&J *A3 (JjJaUJl c/* JajLLJli Si y> jl ^L/sl ^15" (J^ 2 ^ Url 

( j-£ c-->j*Jl jjp j Ai)l aiSL* 1b ^ ^3 *>\j L^jLisJ a*L V JjjLdl ^1 p ol)1 j jJ j 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss. ktb/718278341528310/ 

2966. PEMBAGIAN HUKUM AQLI [ HUKUM AKAL ] 

PERTANYAAN : 

> Vj Zhemie 

Asalamu'alaikum. Pak ustadz saya mau tanya nih HUKUM AKAL terbagi berapa ? 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Hukum akal ada tiga : Wajib,Mustahil dan Jawaz. Lihat Matan Al-Sanusiyyah karangan Syeikh 
Ibrohim Baejuriy Hal 9-11. Dalam beberapa kitab tentang tauhid seperti Matan Sanusiyyah dan 
Jaoharoh Tauhid, Ulama membagi Hukum atas tiga bagian : 

1 .Hukum syar'i 

Hukum syar'i terbagi dua : 

a- MIN HAESU TAKLIF (khitob taklif) ada 5 

b- MIN HAESU WADHO' (khitob wadho) ada 5. 

2 . Hukum 'Adiy atau adat 
Hukum adat ada 4. 

3. Hukum Aqliy atau akal 
Hukum akal ada 3. 
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> Jawaban Fokus pada no 3 (Hukum Aqliy/akal) 

LL*£f A j pjldj U J 1J iSjA. .CjA. J A j JvljA. ILail^ \ .a£^ J J .a£^ ■ C '^C5 
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HUKUM 'AQU (HUKUM AKAL) 

Menetapkan sesuatu keadaan untuk adanya sesuatu. Atau mentiadakan sesuatu karena ketidak 
adaanya sesuatu itu. Hukum Akal ini menjadi tiga bagian: 

1- Wajib 

2- Mustahil 

3- Jaiz 

1- WAJIB 

Wajib yaitu sesuatu yang tidak dapat diterima oleh akal akan ketidakberadaanya. Wajib di sini 
terbagi atas dua bagian: 

a- Wajib Dharuri yaitu sesuatu yang bisa dimengerti tanpa bukti, atau sesuatu yang tidak bisa 
diterima oleh akal akan ketidak beradaanya tanpa memerlukan dalil atau keterangan secara rinci, 
b- Wajib Nadhari yaitu sesuatu yang bisa dimengerti setelah menggunakan bukti, atau sesuatu 
yang tidak bisa diterima oleh akal akan ketidakberadaanya dengan bersenderkan kepada dalil 
atau keterangan. 

2- MUSTAHIL 

Mustahil merupakan kebalikan dari wajib yaitu sesuatu yang tidak bisa diterima akal akan 
keberadaanya. Mustahil juga dibagai menjadi dua bagian: 

a-Mustahil Dharuri yaitu sesuatu yang tidak bisa diterima oleh akal akan keberadaanya tanpa 
memerlukan dalil atau keterangan. 

b-Mustahil Nadhari yaitu suatu yang tidak bisa diterima oleh akal akan keberadanya dengan 
memerlukan dalil atau keterangan. 

3- JAIZ (MUNGKIN) 

Jaiz yaitu sesuatu yang mungkin saja ada atau mungkin tidak adanya. Jaiz ini pula dibagi dua: 
a- Jaiz Dharuri yaitu jaiz yang tidak memerlukan dalil atau keterangan, 
b- Jaiz Nadhari: yaitu Jaiz yang memerlukan dalil atau keterangan yang kuat. 

Wallahu alam 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/727442357278575/ 

2984. TAUBATNYA ORANG YANG SYIRIK 

PERTANYAAN: 

> Azizah Ay-Aqien 
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Sahkah taubatnya orang yang telah menyekutukan Allah istilah sekarang ( araceh ) mendapatkan 
harta dengan jalan yang salah .. ?? Mohon diperjelas jawabannya pak ustad .. Matur suwun 

JAWABAN : 

> Hariz Jaya 

Wa’alaikumussalam warohmatullahi wabarokatuh. Cuman mau nyumbang. 

jjl j 4_jl ^jJUl j 2* j «dll Di aUI i J ia' 0 * U ^ g J ^lp I ji (_£iLp L gjj 

Artinya : Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, 
janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa 
semuanya. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. Az-zumar: 
53). 


jjJlil j jgJu aUI Db jUp-Ij k >^1 dji^Jl oLs^aJI o ^Pi <L[MI aD-fc 

jk jiiu M iij-iJl dS/ ikljj jvP ^ [ajSmJ «i* J/f- Mj .>>*J' Ji* oJlTj OjiT Dlj c-iis" U^. cJli” Dlj 

-W- 


Ayat di atas mengajak semua pelaku maksiat dari kalangan orang-orang kafir dan selain mereka 
untuk bertobat dan kembali kepada Allah. Ayat itu merupakan pemberitahuan dari Allah bahwa Dia 
akan mengampuni dosa-dosa semuanya bagi orang-orang yang bertobat dari perbuatan dosa 
tersebut, walaupun sebanyak buih di lautan. Tidaklah benar jika ayat ini ditafsirkan kepada selain 
tobat, karena ampunan dari dosa syirik itu tidak akan diberikan kepada orang yang tidak bertobat 
dari syirik. (Lihat Kitab Tafsir Ibnu Katsir Juz 7 Halaman 106). 

aJp Aill ( _jL < 9 Ijjti .Ij^iSTi j tlIjli» .Ai Dt $[L«^ap Aill ^Up jjJ ij& 
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k^-j j* \jjaljS M \ji^ jjiJl C JS } : t [68:015^1] { djij j Mj Ml aJJI 

ill { 

Artinya : Dari ibnu abbas r.a, ia berkata, "Sesungguhnya orang-orang dan penganut kemusynkan 
telah membunuh, kemudian mereka semakin banyak. Dan mereka berbuat zina, kemudian 
mereka semakin banyak. Lalu mereka datang kepada Muhammad saw. dan bertanya. 
Sesungguhnya apa yang kamu katakan dan kamu serukan itu adalah baik, kalau saja kamu 
kabarkan kepada kami bahwa untuk yang telah kami perbuat ini ada kiratnya?' Maka turunlah 
ayat, “Dan orang yang tidak menyembah tuhan yang lain beserta Allah dan tidak membunuh jiwa 
yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina. 
(QS. Al-Furqaan : 68) Dan turun lagi ayat, "Katakanlah, 'Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui 
batas terbadap diri mereka sendiri, janganlah kamu betputus asa dari rahmat Allah. (HR. Bukhori 
No. 480 dan Muslim No. 122 dan Abu Daud No. 7274 dan An-Nasa’l Juz 7 Halaman 86). 

jvL-j <ulp aS)I ^1 J,! Jsrj *U- :Jl» k~~s- jj j* j* t^UJ-l y, U- jj j* tjj-J jj 

?*jil Ml aJI M Dt gc—Jf : jLi» ?(J, tol oIjAp (J, DI 4i)l JU : jLSi l*ap Jp 

dJUIdJUIjJp dJU jip Ji" :Jlii .aw! t} j*»j dJLsI 
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami rauh bin qais, dari asy’ats bin jabir al-hadani, dari mak- 
hul, dari umar bin abbas, ia berkata, “Telah datang seseorang yang sudah tua renta menghadap 
Nabi saw. Dia bertelekan pada tongkatnya, kemudian dia berkata, Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku im banyak melakukan perbuatan jahat dan maksiat, apakah aku akan 
mendapatkan ampunan?' Rasulullah saw. menjawab, Bukankah kamu bersaksi bahwa tidak ada 
tuhan selain Allah?' Dia menjawah, 'Betul, dan aku bersaksi bahwa kamu adalah utusan Allah. 
Rasulullah saw. bersabda, 'Sesungguhnya Allah telah menyediakan ampunan bagimu untuk 
semua kejahatan dan kemaksiatan yang telah kamu lakukan itu”. (HR. Ahmad Juz 4 Halaman 
385). 

Dari uraian di atas jelaslah bahwa yang dimaksud adalah Allah akan mengampuni semua dosa 
melalui tobat. Dan, hendaknya seorang abdi Allah tidak berputus asa dari rahmat Allah, walaupun 
dosa yang telah dia perbuat begitu besar dan banyak. Karena, pmtu rahmat dan tobat adalah lebih 
luas. 

Allah berfirman: 


j aUI j 


j jJiaj jf jliu jaj 


Artinya : Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya dirinya, kemudian ia 
mohon ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati, Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. (QS. An-Nisa’: 110). 

JlA® 4j AUl AUl -*P (JlS. 

Artinya : Ibnu Abbas r.a. berkata, "Siapa saja di antara hamba Allah yang berputus asa dari 
ampunan bertobat setelah datang keterangan ini, maka sungguh dia ingkar terhadap kitab Allah. 
(Lihat Kitab Tafsir Ibnu Katsir Juz 7 Halaman 108) 

aJp <5il <5)1 JjJi l ju>- Jli Ajt t<up <5)1 ^j jf- 

D jp auI j>J- (D VA *<J \ . 

Artinya : Dari abu Ayyub Al-Anshari r.a sesungguhnya ia berkata ketika menjelang kematian, 
“Sungguh aku telah menyembunyikan dari kalian sesuatu yang telah aku dengar dari Rasulullah 
saw. bahwa beliau bersabda, 'Kalau saja kalian tidak pernah berbuat dosa, pastilah Allah akan 
menciptakan suatu kaum yang berdosa, kemudian Allah memberikan ampunan kepada mereka. 
(HR. Ahmad Juz 5 Halaman 414 dan Muslim No. 2748 dan Tirmidzi No. 3539) 

Artinya : Dari Ibnu Abbas r.a, la berkata : Rasulullah saw bersabda : "Penghapus dosa itu adalah 
penyesalan". (HR. Ahmad) 

Sedangkan cara taubatnya saya kutipkan dari dokumen : 

> Ghufron Bkl 

Syarat taubatnya hanya ada : 

1. Menyesali perbuatannya 

2. meninggalkan pekerjaan tsb 

3. Berjanji tidak akan mengulangi kembali. Dan untuk taubat tersebut tidak di syaratkan di rajam 
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X A i: y jjJ.i il 

(►£*)' |lUai' 1 y jLjJ' J>- "ijjij J_j*ll JU-I i’} ^jU f^Jl i»JjA 'W* *<j-Jl. 


X i ^ : y ,jj J-A *•*< 

{M lili i*~«iJ !»J-J i_-srl_jJl 1/°^* J»- i£ £»■ V J< tp-SlJ-l AiP 4l^ illlj 0»JJ A~~iJ ^ JllSJl j\ <JjljJl ijy i_ii fj V 

l/*^' J»- 4 *-a« C~jij Jll J»- ^ 4 Ij_jj 0 ^- 4 ». 


> Syaveq Alfin 

Yang pertama syarat taubat Adalah meminta ampun kepada allah klo dosa ama allah. Dan bila dosa kepada 
manusia ya meminta maap kepada sesama manusia tersebut. Saya cuma menambahkan apa yang kurang di 
atas, diantara syarat nya taubat untuk lebih lanjut buka di safinatunnajah atau sulllamutaufiiq. Wallahu a’lam 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/728985657124245/ 

2994. DITERIMAKAH TAUBATNYA ANAK DURHAKA ? 

PERTANYAAN: 

> Zanzanti Yanti Andeslo 

Assalamu'alaikum, apabila ada anak yang sudah menganiaya ibu bapak nya bahkan membunuh 
nya .. masih kah iya mendapat tempat di syurga ? 

JAWABAN : 

> Abdur Rahman Assyafi'i 

Kalo sekedar mengambil gambaran dari deskripsi soal, maka tidak layak orang tersebut masuk 
surga. 


AjiJU- Jaswl djai Jaswl y j AiJU. JUu y 

" Barang siapa menyenangkan ibu bapaknya, maka sungguh ia telah menyenangkan penciptanya. 
Dan barangsiapa memurkakan ibu bapaknya, maka sungguh ia telah memurkakan penciptanya". 

Meski demikian, jika ia telah bertaubat dengan taubat yang sebenar-benarnya, maka tidak 
mustahil surga pun dapat diraih. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan agar ia mendapat ridho 
2 orang tuanya yang telah dibunuh 

" Al faqih Abu Laits berkata : pernah ditanyakan orang tentang ke-2 orang tua bila mereka 
meninggal dalam keadaan marah terhadap anaknya, apakah anak tersebut dapat membuat 
mereka rela setelah wafatnya ? jawab: bisa saja dengan 3 syarat: 

1. Menjadi anak yang sholeh 

2. Memperbaiki hubungan dengan kerabat serta teman-teman ke-2 orang tuanya 

3. Memohon ampun, mendoakan dan bersedekah untuk keduanya 
(Kitab Tanbihul Ghofilin) 

> Ghufron Bkl 

Asal bertaubat dengan taubat nashuha maka bisa masuk surga.: 

cjJikJi ajui 
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jt Ai • I J-liJt Aj jjJ Ml Ai_jj M t J,jt 1^4» O y ^aj y l£ll D M Ai* ^<aj JAlll XjjjT il)t CjvJLe-l j 
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^IJLp fjJu M. 

Seseorang yang menziarahi quburan orang tuanya maka dicatat sebagai anak yang baik / berbakti 
bukan anak yang durhaka.: 

\/)tr o^UaJi *;ui 

<_)j .Aj^UIjj IjU DI S' j C aJ Alll jip iy Afe?' JS” jt Aj_jjT Jii jlj ^ :<UP Al)l (_|t ,jp j*^"lJ-l c5jj Jii 

j)5 jlj -AjIjj l}j -U y- jt ajT j aJ jAP tj*-j^i-l dT jiJlj (j*o «Jjlp t ji» jt A*i?- J5” AjjJlj jjj jlj I^jIjj 
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J jaij aa^JtI j_j-aJI jjji ^lj ,jjl DI f j .U^aa- M j JIp U>-A IjIj D15” ajjj? jji J j ^ Dt jl-^S/l «-i* ojI»U: 
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LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/743077639048380/ 

3024. HUKUM MENDATANGI GEREJA SAAT NATALAN 

PERTANYAAN : 

Assalamu'alaikum... Poro sepuh, kyai, ustadz / zah.. mau tanya sedikit.... Lusa kan hari natal... 
boleh tidak kalau saya datang ke gereja ??? [ Gelang Alit ] 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Orang islam ikut mendatangi gereja hukumnya tidak boleh : 

I /t * o A*Jli! J^4 ^l^>-t,_ j * -* jyj2^-\ Mj |*j^kXpU*w* Mj aJp 


> Umam Zein 

Saya tampilkan argumen pengantar. Mahallu syahid dalam pembahasan ini adalah ‘masuk ke 
gereja’, terlepas dari apa tujuannya berada di gereja tersebut. Dalam hal ini terdapat khilafiyah 
antar madzhab. 

- Menurut madzhab Syafi’i hukumnya haram bila di gereja tersebut terdapat gambar/patung salib 
khas Kristiani, dan makruh bila tidak ada gambar/patungnya. 

- Menurut satu riwayat dari madzhab Hanbali hukumnya sekedar makruh meski ada gambar/ 
patungnya. 

Dengan konteks serupa, yakni shalat di dalam gereja, maka sudah terdokumentasikan dalam 
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bahtsu masail PP. Besuk Pasuruan dengan deskripsi: 

PERTANYAAN: 

Bagaimana pandangan Fiqh tentang pelaksanaan sholat di gereja jika dikaitkan dengan adanya 
toleransi terselubung oleh pihak gereja? 

JAWABAN : 

Khilaf: Menurut Madzhab Syafi'i hukumnya adalah makruh dengan syarat tidak ada perkara yang 
menyebabkan haram seperti adanya gambar-gambar yang diagungkan oleh orang kafir. Menurut 
satu riwayat dari Madzhab Hanbaly hukumnya tetap makruh meskipun ada gambar-gambar yang 
diagungkan. 

[http://www.pesantrenvirtual.com/] 
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^3 bXoJLi ydjLj ^1 . ^>iJI J 3 JL93 . Qjjyb j 4 &ljSJI ^3 j^>3 , j3*^ L^j 9 juJb OjIj : Jjiic ^jI JI93 
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&)LoJI dJlo3 u-jIlC ^jI o, 4 cLoi> qC o&>3 ^^30 jjoc ^jI «ilb 1S3J 4 subJI ^LjjjUI 
p$j jaAi 4 j^ : Jj93 , LgJ JLpjjJl3 pjJaaill^ 4 j^! 1$j9 O^LoJI Oj£j : Jjjic ^jjl JIS3 , j3*rJI J>^! udjliSJI . 

cuL JjJaJI jjo [ <Ujjj ] \sS 6Xj2lII OjSj ^JJJ£uD(JSaJI jb) {&&>) 1/410 oA/^- jbbdl ij 

D 3 j£> Louo ii> 3 J 3 .4ja9LiJI 4 j £j*jd lo£ jjJoLill 1 S 3 I 0 l$j)! ; jlalll ilao &3 b)LaJI 4&I jS J>jo 

pJjujjoJJ OjSj 4 jjL>jLuJI ^3 . pgjbbc Cuj JV 9 Q3ib>J ^3 ! JjSJI J39 liC 153C1II i_jL£ \jo _paJI vjva 9 , bliC 
Jls J3> I J3A1II Jp» 4} (jjojJ 4 ij l1u> qo gjJoLiJI go>jo 1A0 qo 0j£j L0JI3 , 4jujjj UI3 4szjjJI jvi J3illl 

I i^gjJI go cL^I pLjo jjjaL Cul 9 l ^3 , p^ 9 ^ib| lic bhljjoJI l$J^I ; 4 jjqjj>j Lgjl jftlkJ^ : _poJI 

1$j3 o^LoJI J>^! L^Jj>jxj ^jo <b$ , ^3! 6 X^Jl 9 J3A:JI bl 9 _&. 

(juaj ( ‘lujjjSj ) b^LaJI ( CiBJj^3 )( £ UoJaJI i_uUI jb) (j\SJlo) 1/208 jjjSJI £jiJI dJc ijv 93 juj 2 JI 4 jjib>. 
( ii2j ^3 ) OjjoLc 3J3 ^3 ^3 i_9^A 3! ijAI 1 $j 3 ^3jjJ jb*Aj pj Lo 4judjb 3I OjjoIc jlaSJI :uajio 

ilcl ^j 3 _jfi>Lb Jhj 3 jdc jJ*^3 glb jb 1 $j J3JjJ jbuAl bjjolab liiJlao 4 judjl.li OjjA ^3 033J bXrdl 
jb Cuj 3I 42 jj 3I 4 juojjb jb sl^ iSl ( jlsbJI liSik) jucj ! ) 1 *AjI Dlloj Jj93 3>j^!I jdc 093J 

Llui j 9 3I LfiCjji uS^lc cl^ ljbl>l 3I J3_jjJJ jJq*aI cI3juj S\ ( liiibuo 4 judjll ! 4J39 ) 

4 j^j j3*jd gjjl Ojjolall j \3 db ^jLjJI j^^3 I^j 3 iblc] 4 jujjUI j 3*^> gjjl 4 jIc usvi^3 ljfi>Lb 

6ib| ^9 I^j 4 l 3 jjJ jbuA^ OjjoIc Cub b| Lgjl l^Lsl>3.3>ljJI jbb 6ilc)!l I^j9 ' 4 su\j ]\ 3 Lflj 9 61L0j 
b| L0I3 jfiiLb jilj 9 jJ*^3 LfiA 4J3jjj glb 3I 4 jIc jJ*^ 3 Ij&lb Lui jij 9 ^1 L«ijlj 9 uS^lc cl3*u 

oifi>3 4 uLoj j3*^JI 4 Jjq >9 3>IjJI 093JI j 3 l^J 4 jl 9 L^iljS 3I L^jl jbb y^L^S ljlu>l L^JjJ 

LgjoiC3 I^j 9 6XrJI 43 >lj^ <\£> yja I0I3 p^-3 Ur^ C-jjJjjjO juJI oXjoJI Oilcj <\£> jjo 4 uLodJI j3ju^JI 
3! Cub OjjoIc 4 SjIj£ ^9 IjJcuAo ^13 4 *jdjb 3I OjjoIc Cul£ Ijbiioo g| 43 >ljSJI 4 ajjl 
pj i| g3iojo 3$9 IjbuAo b| 1 $j 9 O^LcJI 4 SjIj£ lij ^jjI p^l£ qd jfiiLkJI qI yjo gC olcil L03 4 *jdjb 
4 o^ qo IjSjlb JJi 03^3 jIjbuA^ll go 43 >ljSJb lij ^jI J32J i_9j$ 3 luj qjI X>\ udb j£l 
4J39 ) yjj jJojl HjJI 4 jIc ^3 jl3>Jb 4 j31qJI jvS Jl 9 JJL03 i 3 j£ Ii 3 > yjo pkxcl 3S5 lo jijisj jJcuAoJ^ : 
Jn>3 v_JlaJI jJc Jju^^li Q>jj uS^ic c 1 _Lj LJi0jujI gLud *s 3 JJLo J39 3^3 isi ( 3>j^ll 033J ilcl ^!|3 
lll 1|2J Ch'l J^3 bu^DjI Q3iXud 4 j JL93 1>I3 iaD i_jbJI &3 6ilc)!l o3^jJ 4 jIc 4J3I0JI lij qjI 
o^ioJI jfiiLb 3SJ3 iSl ( LAjI OlLo] Jj 93 : 4J39 ) JLobll uS^lc cLujbajJI 3fi)3 i_JlaJI gJ^jJ 3^>3 

i_jJlaJI ftjlflbll 3^>3 £u>jJ LAjI cLu ^ ^3 Lo^ 


> Brojol Gemblung 

Ironis sekali bila masalah ini hanya kita selesaikan dari aspek hukum memasuki Gereja dan 
rinciannya. Mengapakah kita tidak mempertimbangkan dampak negatif dari aktivitas 
tersebut.???? 

Dampak negatif yang sulit kita hindari: 

1. Akan mendatangkan keuntungan sosial pada pihak Gereja. 

2. Mendatangkan simpatik khususnya pada pihak Gereja dan ummat agamanya pada umumnya. 

3. Timbul kesan bahwa penceramah membenarkan agama mereka. 

4. Timbul kesalahpahaman ummat pada kredibelitas penceramah, sehingga mereka berbuat 
maksiat seperti mengumpat, menggunjing dan mencemooh pada penceramah tersebut, yang 
semua itu akibat ulah penceramah itu sendiri, sehingga ia bisa disebut sebagai penyebab orang 
lain berbuat dosa. 

Mengapa demikian....??? Karena ini sebenarnya terkait dengan keluhuran Islam dan segala 
komponennya. Jadi tidak menutup kemungkinan hal yang asalnya makruh dengan syaratnya akan 
menjadi haram karena faktor eksternal. 

Bukan saya sok ekstrim atau apalah istilahnya, namun saya hanya miris saja dengan mainstream 
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generasi Islam di zaman sekarang yang dengan mudahnya mencetuskan sebuah hukum yang hal 
itu justru belati yang mematikan bagi dirinya. Dan bahkan kerap kali saya dengar dan saya baca 
sebuah pernyataan, dengan entengnya mereka menjadikan qaidah toleransi sosial Islamiy sebagai 
landasan atas aktivitas-aktivitas yang erat kaitannya dengan teologi agama mereka, padahal 
teolog Islam tidak dan belum pernah mengenal dengan teori toleransi dalam berteologi. Kenyatan 
ini membuat saya bertanya-tanya tentang kevalidannya; Adakah teori edukasi teolog mereka ada 
yang salah, atau justru otak mereka yang mengalami konsleting....???? 

> Fakhrur Rozy Abdul Kholiq 

Memang ada dampak yang tak bisa dihindari, fitnah memberi kesan ikrar syi'ar agama mereka. 

> Ubaid Bin Aziz Hasanan 

Pada Sabtu 9 Mei 2009 tahun lalu Paus Benedictus XVI berkunjung ke Masjid Raya Hussein bin 
Tala masjid terbesar di Jordania. Di saat memasuki masjid tersebut sang Paus tidak melepaskan 
sepatunya. Bukan karena tak mau tapi karena dilarang oleh imam masjid lantaran takmirnya 
sudah menyediakan karpet dan jalur khusus sehingga tidak merusak kesucian masjid. Dalam 
kunjungannya pemimpin Katolik tersebut juga meminta agar para pemimpin Kristen Islam dan 
Yahudi bisa memainkan peran lebih banyak untuk mencapai perdamaian. Pertanyaan : 
a. Bagaimana pandangan Islam tentang kunjungan yang sering dilakukan para pemimpin agama 
sebagaimana dalam deskripsi masalah termasuk kunjungan tokoh umat Islam ke gereja ? [LPI Al- 
Hamidy Banyuanyar Pamekasan] 

Jawaban : Diperinci, mengenai kunjungan tokoh kristen ke masjid hukumnya demikian : 

Mengacu pada pendapat jumhur syafi’iyyah kunjungan tokoh kristen pada dasarnya tidak 
diperbolehkan kecuali dengan syarat: 

1. Tokoh kristen tersebut bukan kafir harbi, seperti kafir dzimmi, musta’man, mu’ahad dan harbi fi 
dzimmatitta’min. 

2. Mendapat izin orang muslim 

3. Ada maslahat atau hajat yang menguntungkan bagi ummat islam 

Catatan : Yang berhak memberikan izin bagi tokoh non muslim untuk berkunjung ke masjid-masjid 
di indonesia adalah pemerintah atau ta’mir masjid. 

Sedangkan kunjungan tokoh muslim ke gereja hukumnya demikian : Tidak diperbolehkan kecuali 
dengan syarat: 

1. Ada izin dari orang kristen 

2. Tidak menimbulkan kerugian atau mafsadah bagi umat islam seperti memberi kesan pada 
orang awam kebenaran agama mereka, menambah jumlah pemeluk agama mereka, dll 

3. Di dalam gereja tidak ada gambar yang dimulyakan 

Catatan : Untuk poin syarat ketiga ada sebagian ulama yang menafikan ketentuan ini sehingga 
menurut mereka boleh masuk gereja yang ada gambar yang dimuliakan. 

12 . 279 oJbJI Jl iSjUI £ti9 

42jJl> jul J 39 3^3 ^XujjoJI jiKII J 3 >i p^Jjo fJaJI JiSil ^3 "^XujjoJI J 3 >i i_jLi 

^!j ^XujxJI jl (jjjjJ 3 : j^LdJI i-ibwol Jls.ljjbwol fojlb cP AI 3 j 1^*3 

^Lojuj ijo 4 >JaZ 3 oJ ^ij 4 j 9 jiL J plujjoJJ _) 3 >j 'i : p^dsli JIS 3 . dUi jdc Lubwol jo 4ajlb p4&\33 . plujaJI 
Lubs^ol ^ 03 . "Mfl 4 >ljluj^!l 3 CIUJJI 3 LoL 9 ! dJi 32 O 3 cjui ^)Loj 3 I < P Xjdj 3 I < q!j3 ! 
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pLduoJI qX < j\y>\\ J)lbl o° ■ 

13. 310 jAlaJI cpjJI ^yi 4A9 j 

jJc glbu 3I yja^j 4j^! 4>bJ X 4 ] pJ J3>iJI ij3 jib jiliujl N3 0 Lo^L 4J32O jib JII3 

3! 4oi iijiC3 4JLu jb 4 xLoa 4J3>i JV9 gb b{ <ll pi_9J3 pLjjoj JLifij 3I iLui 4c}Lbl qo J3L3 6j3C 

(jJlszJ c UJl cLi 0 | juLuj Lcb llbi 4 jjL>j <jd ii>lj3 JLb islj M q 3 L q! pLo}U9 bjbsjJ Jbi^j qIS q! 3 
^3 Cpl j4A/ ^>XJI oiS) i>Ldjo JiiJ qI jilbl (jjjJ3 4>bJI jXcu 4ibo o^jJs ^ lj£:X oifi> jAsuJ JL>:> N3 
plujjo jJj 4 j>L>J li^3 juL^jJI Jli pisdI3 OjaJI 3I qIjJI gLojuuJ qSJ p3j ^3 Jb^! I^J3>i ij3 4 ] o^3J 
0 I X jjsu y Jj 93 jjC LoJLc o^ 0I3 i- 3 jOjj j3boo9 }Lfi>b> qIS q| o^| X N3 4 jJ] pLjjo <i>[> 3I 
Ja>3 ' 4 a^> 4] 0 K M3 J3ZS.J5JI <s$ _>ilbll q 3| iiXuajoJI jvi (jv-AliJI ^3^3 q 3| X 1 Jb^u ^ -bjA 
^ qjjoLjjqJI ibJ q 3| jvsbj 4jl 3PW0JI3 oXrxJI c_jlb j 3 Lojluu qI^>3 OjjC 3 bi> ^3^ Jj^J 

LoBaJ 0^3 JL>joJI 3 JiLiiil aLjjo ^33 plUJI X gobJI ^3 jvibj juL^jJI J^3 aLjuoJI Jb J3>i 
f^Jjjj qI jJ 3^!13 jlibll ^3 fOS N3 «ulol ^uQj q 3| jviibj iL$>JI ^ o° Cp! -bjjLij 

P^jcukj j3>J3 ^XuojoJI jvS p^JIjjl <^9 _>*jljIj pJ q 19 qjjoJLjjoJI ^Ljuo J3*z39 ^3 3I JUil oIj^jo jb (j 3 pLo)!l 
pluj3 ^bic 4Jl jujJI Cjjib>l pjlsii ^3 J3&JI ^3 p^ilailujl i_ 9 j> b| j $>j ^3 p^joXjjj b| oljiJI 
pLjjo jJb 4 j l3J3lbuJ XJ cLgiiaJI (j-aaj <tejo$ ^^3>^ 3ZS0JI3 jSl£j Jl qo o3ajjoj ^3 p^Kll3 4iiaJl3 

pJ u! c ^ojkj j3 >j ^3 vJcwDjoJI (jjjjo gjj0J3 6,buuj jibJI gJioj Ijjb^l Jl9 oJs <U^>j 
picl «UJl3 jJb ^ojJgj jbi joj q|3 jJc pjJaiJI «lajj0J3 «loXjd| £jj 

14. 437 _5 uzd jjiic gjudbJI s_pJI £,3x31^011 
v_9j 2J ^93 pJ 3 vjljiijij qj ‘Ukc J3iiJ plujjoJI ^XujjqJI jibJI J3>i jy >jj CjJs (^XujxJI i53*jj Lo J3>i L0I3) 
CUJl r Oj^xI 3 ujuIjjJcJI I too I30L0 I3 jqLjI LoJs .^jujjoJI J 3 4 j 3 p^J o ? >uxi3 qLojOj ij3 

q 3 Jj ^XujjoJI ijullS jjC 3J3 jiKII J3>i j3 >j «ba9LjJI 0JI9 1^3 ijbl 4 joLoj ^13 I3jjujI iSiJI 6 jj_> 3 j 
OjjC I0I3 i<&o p__>> J3>i qo jib v j£j Lubwol Jli i£,3xi>xJI ^3 1533JJI Jli.I^ jo j>$ 4 bo ^Xujjo ^!j plujxJI 
viuill cuo j^bJI ob 3J3 jjaj <\ja gjjQJ3 o^juj/iII oiL 4 .3 O4JJ3 ^Xujjo q! j 3 >j 9 

0 i jjL> Oj^cJfiijjC q3^ juLbJI J3^i ^3>j ^L>j 03 4iai>JI CJJL93 _S>I ^boj Lo^^dI 

juill f 3S) liS>3 !^a> \Ljj «l>j>I ^^>3 ^sdl Jai X djjijjo Lolc iaj \'& U^Xujjo Ji^u^!) Jli 

J3^i gjjoj 153LJI 4o^lsdl Jli (4>bJ X f»j>Jl3 JbJI ^Xujx 3 J3>i jibil j3> j ^!) 4bJLoJI cJl^jiblldll 
«liJbbJI oJli3 _fi>l. jfiiLbJI jJb plujjoJI qC Cj>I 4Ji LqJjo 3 JnC 6 j3j*aI ^!j pi**jjo <ll q^I q|3 ^XujjoJI jilbll 
J3^i jibJ j3>j ^3) £liiiJI iJlib jvi Jli (4>bJ X JzsJI ^Xujjo ^3 IsilLo pj>Jl J3^i jibJ j3>j ^!) 
^ball3 jvjoiLI J>JI ^>Ljjo J3>i j3>J3 (..4DI ^>Ljjo jjosj Lojj) jJbj ^3^! pLduo q 3L 3J3 J>JI ^Xujjo 

^3^^ j3>J X JJ0JI3 6^133 jjjail ^uC ^ jjoC JL93 _ 3 >l [froJ^uaoJ I^JjLoaJ j>3Ljdl bj qoIjjujjoJI3 

liibo) 

15 . 272 _>*^3 J3^!l sj>JI ^LfijjoJI ^j-i ijvi ^LcsooJI 4 i>J 
6lj3lJI 3>j oljiJIj ^j^3 -Jli ol ^!“ ji ^-ijo lij> 3J3 jjo Lcb Ijju-o 3J3 Lcul pLjjo ^ ( oljil^ ) 
ijo ^3 IajU 20 obi pJ3 cLo^LujJ jcij ol OcljJI o° ^9 jibil pLajoJLi3 juju^I ujj^xII 3 ^3^b Cj>jjjj L03 
gjjai cLafljJI 3I yAubJI 4 jjoJI psu ^bl 4 Ioj> o^ '-i^^uoJI jjjjo o ° 8^ b^j'ojj> ^sjisj ; vlboJI 

4 } uju^Ia^Ia JaIsJ «JJ33 , j >I &A3A ^3 clLLao jdc Idg-bjjA 33bi pkj ^3 £_3 a>jqJI jvi Lcb c_iX> X b^Juo 
4 j Cjslo U jj 31 > q! JQ ^ j 3 fb>JU yAli ^3!^ 3I c_ilbo pLao q^I go 4>bJ ^!l A>u joa J3>i i_u> jji 3J3 

JJib S L3X 

3^3 4 ajd\ sliul pAs_i jsl jj ii pj>j o3-^ gJA! X jilbll jvi pSjjjsij ( gJ] OsIjJI o° giA! X 4 i $9 ) 
^3il3J0JI 3S3 4ojiJI clalil 3S) pLajoJI jjc 4ojsJI jjjAo JJi 03^ ^uA9 o^J 6,3j^lb jibil cJjJbd ji^l 
^XujjoJI jilbll J3^i jl3> ‘Ujy 4jc go ^XujaJI o° jibil pXJl3 bXyi <ulc «Ujboj jv*AiiioJ 

4I3 Lo <b 3 Jo jjuju pj ( CjboJI o° ^3 ^39 ) 8>l Jjj9 «ui 0^>X b Lol j> ^3^^ o^ 3J 3| plujjoJI o^Li 4>Lxl 
£ 3 a>aJI ^3 Jj bXzoJI c_jLi ^3 oL>aJI ^ ^j*^ 3 ^Sbll injaoJI 3533 iLijX ^jA jvi Jli ( Lo^Jjo gjuoJ 4]op ) 
^ 3 J P ^3 jilbll OJucsJb l*il o° obill LaJ gi3 Loi 4 j 3 l 3X> jApJI jvi 
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L$iixlx ^>3x3 jdc 4 a±£.$ «UCjjiJI L$Jxlx piiC jJc gjjoJI Jox i_jj 3^!I3 jjjijjiJI p)b ij 3 i_ 9 )Lixl ^XujjoJI qo 

dju3JbJI CjujoI qx>j 3 p^Kll3 4iCjjiJI 

16 . 399-398 :_x^o jubJI sjx.II jujjo^lJI ^^LloL^j <uaoJI i_iS>l3oll 
Jj 33 iSjLaJI Sjsug cLJI jjuuSj 4 sju)\$ iSjLalJI J493 J>3^_JI Aaio i_ 9 KII giai «lazsjJI ^3 Jl 9 («Lajj&ll 4J39) 
I3JIS 0 | 1 ^ 3 ^^ vjo LisJuo p$J Lg-f 9 4 j)Lo CiojX )!|3 pgjbb LJx.b o! ^ Jls j^ul i^gjJI 

^3 jjjLgj L$j 9 qIS q| LJ3x:> p_pj Jls jibu 49 )lbj ^3 j*^a ^b^ 2>lasJI ojI Jls )l 9 )l]3 l$jic (jb3jJij 
4c^3jx> jiC j3*^> lSvIc <Jox 0^043 J3-0 L$i 9 qI£ ub L$J3Xi OjiC £.>03 L@jJI j| jdc j.S£j 
pfi>il3juj jjjSj qo OAAo J*ioxi )! q! LAjI JbJI bjA3 Jl 9 ^31x11 Jxo jjsu 4i3*Ai o j3*^o 3I 4 obao 
03x1 J&3 493^x1 oLaJI £jjjj p)ld j^jul j&lb 3^)3 p^jl^jalo pjJa2J3 p^Jibc 4 x*^o pl$i]3 p&jb-i jbJob 
juLyj LoS 4 ob&o bj3*r> L@_fS qIS o! Ib^3 4 juo LJ p$&jo ^aC lj3x:> LjjJb 31104 4 jL$jJI ^3 lj*Aixo ilio)!l ^3 

17 . 157 jjjjC. jubJI cjxJI ju^jAJI 
DjLc (gJj j3>J ^3 ! 4J39) 4 obao bj3*r> I^j 9 q 1 j pJ lo p$Jbb )!] cliij)ll 4 axiuioJI p^ibd J3xi j $>4 ^3 
ob)lb jl3>JI dJb jv*Aiiio3 p$ibb 'il 4 obJI Jfi>l uujlid J3xi pLjjoJJ J3 xj ^3 qjJI _>C £uaII Jl 9 OAjIs juaoJI 
Lgjic \j$jsy. loo Ciib Ibj Ib 3 > pjx dUb qC diii 'i (j3>3 OjIS q [9 6j3*t> L@_fS g£j pJ Ibj Lo (jJc J3nxo 3^3 
_S>I 4 sLcJI ob^j q^!I p^juJbd ljJLc 3 «iJI j)!l LflJ^l p^Ji| jjsj l^J3xi jlx lb 

b. Bagaimana hukumnya seorang muslim lebih spesifik takmir masjid memberikan sambutan 
kepada Paus dengan memasang karpet dan memberikan jalur khusus seperti di atas ? 

Jawaban : Boleh selama tindakan tersebut bertujuan untuk menunjukan bahwa agama islam 
adalah agama yang beradab dan penuh dengan toleransi. 


1. 120 _x^3 lAlliJI c jxJI (julaoJI £3 j 
l3lxil li^3 0J4C3 0I3AII j3joI j 3 p^ol^>iujl ^3 ^!LqC pgisix j3>j <b\ jJc «U^b jALudl qo ^bJI ^03 
jl3x ^1 «io^lszJI i£3bi9 ^33 ujjJL^oJb JJ931JI3 c UjSJb ctcdl3 p^JoszjdI3 pXJI l^ic jv^JuoJI o^iI3AJI j 3 
Qjill ^jC 4 JJi p^l^Jj jJbj ^33 jvS ^ o3ilaJI oLax^l3 _^jJI ob qjo dJi iC3 «ioiJI Jib)! ujjJbsooJI j 3 pbiill 
0 I gpwaJI J2J3 oikujjiioJI v_jl>j «UJl 0 j p^jJI \$kiuj2J2 p& 3 j -.u q! o° J3 r^>bbij pJ 

j 3 bjA 393! lij Lojjuj )! «ioill Jfi)l §o 3J3 «UC j^jjo 5g9 b^iI30 v j3joLjjoJI 4jjua>3 IojJoAj LijiJI O^C Lo JS 
pjJosull jJc «ul)!^ 0 )! bj3JoxjoJI j3jo)!I fjo )!j ujjI^oJI j 3 «Lolll Js>)! pbiiJI iSjl ^3 04103011 clistA v_j3J9 

0 Lax)!l 00 oljl)! 0 Lx)!l o° < da>3 ^439 

18 . 209 '~>juo sjIjJI s>xll jliioll 

pb 9 Jlx :>3aiiJI o° ^4^3 ^ pLuolI o4J3 ^ 03 ^ bu 9 pjX^ 0^ si'^449 ■ ^bJI ^33 

dilc3 jdc «_jl3z?JI ^3 il jj ^3 4 xLxl )!j p)Ldj Ibuj ^3 , 4 jb 3 Loo 0jii3 , ‘Uuloaj ^>>43 . _>>j OAC pLuolI 
cUjljS^I i ^33 . jvjoiJI pllxl o° obji)!l oi 40L0J3 4 o)lc Ojli jdc Ja>43 j3>oJI ‘Uic Jr!*A!3 
^3 3°^ )! } p)LJl3 b)LoJI <ulc Jl 9 (jAjl po La$j)! ^Jlj^loJI3 4 ^jo olkalujl o° 03^1043 ! jJ^jALI 
3joll _*uSJI jJjuJI jdb 9 pl>xll ^XujoII ^3Xi L0I3 . JiLu ^3 jlx ijjbjJ 3J3 { ^bui ujfiJl yAjI , 
jiiudl Lo «13 ^3! 4 jl _>S>LkJL 9 - jJlsii «UJl 4 o>j ioxo t_ 9 j.LAi >^Jb goLoJI ^33 

JbJI isi ( jla*zxll pjXi qI ^3^ )■ ^pAdJb pfiOiuC 'i pfiijLjJ jjoJ «UjbJI ^3 . JbJI «uJc 
04 oLjoII 30 j12*zdJI 3 JbJI jbbj pq,jJc 1-1x3 b|3 : >>JI Jt 9 v_jxj juaoj liBi ijAiL jl j^LbJb ol36-^3 
‘IUJ3J9 ^3 bob pjjuuoll 4 o^x 0 j pLoxJI iSi^gj Jxi Ibj : bjixbJI ^3 Jls q 1 I p^iubaJ piC 04oLaoll jJc 1-1x3 
Jxi 3J lb^3 Ojd bjdb loo Lold 314 0)3 vltlbl 9 p)L)!l jJj cpJs J404J old oj 3 <\1 IojJAsj 0)3 , <b ^b )l 9 

Jl 9 _S> I Ojd °biJ «loJaC 3I LoA 314 pJ 0)3 yjjb )l 9 p)Lj)!l ijJj ^uJb J404J d plii 9 pLuo jJc jvob ! 
pl 9 3J 4 j\ plc «113 : . - 3 > I . ji^JI pjbaij 1J4S9 jS& jillb LbjJI q)! ji£ culc b^ «tilbJ LoibaJ pl 9 0)3 

4si93Ji Lo Jlx t-ijuux jJc i_ixluji ^3 i_ixj Xii 9 j>aJI ^32x1 Ibj JLi LAjI ^b )l 9 OjA Qa l93x 4 ] 

19 . 51 :_2ws piliJI sjxJI ^30x0 ^iijji 
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i_ju£II jj3*Aj ojLixIujI LflJjo l^aJI Jjox jJc «Uojjiuo ^abiiJI 03B> qI 1533JJI juLojSJI ^£3 
LjbsuZD^I 03 tc jb I3J3 ^3! ojuKII p**jb LJ3jlnJI *s 3 sliL^I «Uijuj LgJj03 l_> 9 lS <4]] O32JU0JI qI^ g|3 ^JLouujjJL 

4J3I&0 p**jLj Ij^uulo «i^lao jJ| Oub ^1 3 j j i_ij£ LoS «ul| <_j3j^joJLj sbuJ^II 4 cLox tP ccij3 pgjLoujjL I3S3UJ qI 

Jjj_>b (jJ| sLqj| LAjI ^3 4 xLdo J q| IjilS 3J3 ^^jIjJI 3 uC pkaoJI pjioaJ ajbxludl LAjI 4 j$ J39I U3 
,jo qc JiU Lo^ ^LcOfl 3J£ jiKII jJc pXJI j\$> LaJ «433 4 >LojoJI J>^! bljl3all3 jj9jJI 
<ul LajI «493 JOLu^ 2>2>3jJI qo pX*j)!l ^ujL>jojlsi*ij)!3 4xL^aoJJ Jj JJ931D ujojJ bj «id 3jJux 

^3jqsJI ^>3 jJa j&j Jj 4xL3oJ 3J3 jiKII jJa p)LjJI i_jLbxJb {J ^>j 

c. Bagaimana Islam memandang tentang perdamaian antar umat beragama ? 

Jawaban : Perdamaian menurut pandangan islam adalah sesuatu yang sangat dikedepankan 
sebagai landasan dasar hubungan antar umat beragama selama tidak ada hal-hal yang 
mendorong pertikaian antar umat beragama dan menghalangi dakwah islamiyyah. 

20 . 159 : _x^ Q3jjiaJl3 gj|jJI sjxll £3 jqxoJI <tLo£j 
(jJ| O3C3JI Jjjis \jd Jjj Ja «d jdc £,3 jAjo «u| p$Ai2j JLa 9 3L$xll «UC3 jAjo v-jlujj (jv 9 cLokJI i_ 9 Jji>l AiiJ 
3__>aJ Lj lSjj£ 3I 41 ujxJI ^lkc3all3 4 olxlb (£3^3 p^Lu^lb I343J ub ^ ^ ojjoLjjoJI jjsS l 33 > jdc3 p}Lj)!l 
Jxd 3 L$xll A'. «UJLiJI AC: l^oJ I jdc 3 jjo)Lj)II 4J33JU < 4 xjlxJI «LjLjjujJI ,j3juJjuj3j p $9 JJi jdc c bu. 2 >LqJxJ I3 
qj^J| yjS r> Q,j6.Jlxj3 i_ 9 &A ojjcJjujjoJb q3^j qjx ilialud^l djill qo yAjiJI q3^j qI ^!| ^0^1303! qLoL «£_>j 
( jjjj 9 4 j pl 9 bj « 4 lfl^ 3^9 ^3 3 lg 3 jJ Js>l ftJjuuo J^ jdc (jj£ (j qIS (jUoJjuioJI (jJ£ iS 3 u£l q |9 . 03^ 
(Jj j o JL j j o J I ^jj «t 9 ^bJI ijjjLujI .2 4 fluI Iq 1^ 4 o^ll cjuIS ^1 ^jjo 1^)3 1^^**i ^to^ll ^0 

Lgjic i 5 jxJ juJI jl^JI p Xjj)II jb jLol 3! qLoj| qo piujJI v^jx3j Lo IjJoj pJLo Mjxll qjJI is£ ~qioI 1^.03 
f^3 J^3 " Jl5 qI jJ|- o^'^i 0^°^° d3^ O 0 0°lf3 p^bud)!l pbxl 

Lgjo3loj ^3 03C^JI i_jxj pJ ojcjS qjjciLjjqJI qC ^ 13^11 39^3 «4joXjj)!I 630^!! 4 jLoxI £,3jAuo il^xll q| j3^jqxII 
^3^11 <4xjlxll «LjLJI v j3jouaj p ^9 lifi) jdc CL13. (93^ «DjoI Jj^j ^3 dlB Jxj clijicb qjxiLjxJI I^j ^3 
«4oXjj)II 4 o^II jdc «bla^ (jAj 9 pX*j)ll jJ| jjjaLjjoJI juC 630^ .1 : «ulllll AC-l3flJl3 (jjdLuj^l jdc «4 oXjj)II 
(jjjLuji 3^) piujJI .2 _ Jl 9 0 i jJ|- 4 ojI I^K OjlS LgJuo ^j 9 4 j fjb /J W3 Qj 9 bJI qC issLuj LgJuo J)Jj 9 pl 9 b| 
4o3liio 3! qjx3lLjjoJI jdc clijicl ol_pJI M>3J Lo l_>bu pJLo qj^JI ^ pQ,jttJtxo3 qjjqLjjoJI qjj $ 9 )laJI 
LgjuL>| ijJj i 5 ^j 2 )I 4jj93 I^Jjjluj JV 9 obisJI S*A>33 LgJJ o^o olc^JI gjuou p^J3C^J 

21. 105 _x»^ <4lJI ^JbsooJI 

pljx j9bll pibJI q^ 3 63>^ll «tilaio3 JJi 4ojxl £,>iJI j3>J^ l_»A> «4lc Jx4^! iSl («lolby 4J39) 
^4 Lc «UJI - (jaili Jl9 Cjj^xJI jxl JuLu «UC J^io dJi J^3 JL0JI3 yjjiJI ,j 3 q3^j pJJaJI ^3! pLujolb 
bjju^ pibJI pi \s 3 bij^l 4jjilx^!l3 «iobiiJI p3J oLoib pibJI !- pLj3 

22.312-311 :^oiuJl3 0 l>iJlpl^j 

^bxj Lo aujjXJ3 «UJI jJx J^LSj I^j 9 q^! L^juaflj (jv9 «Uujuj ajjxll 0 i iSjj pXjj)ll .pXjj)ll (jv9 oj_>xII 
(jv£>3 ^1^3 o° iS&iu Jail OiJjQxJI «blcil Jjoxjy jijJI Ibifc 0^3 jujS jjJj (jv^9 4JJl ?sij p^uijlao (judlill 4 j\\ 
I^j 9 ij3 (jOiJI oLc3*Ao3jo vjv 9 jJaill pSijl ^3 p^gJ I3AC3 pc.10.13 jj^jjiioJI ilud 9 (jJb cLAsill3 «UJl ^loJ^ c^lcj 
qo JLi9 :J3^!I xAioJI 4iui obLou3 Ohj'jjjj A^olaoJ ^11 £,>iu pl JLiiiJI qI ^xj pJj^JI jv 9 JLloJI 
slab|3 lgbbx)l Iglyjuj (jv9 obaaJI 132*^333 l^jAj 032II3 oSliaJI JjLj3j I303I93 «4oX*j)!I O3C3JI l3Jjlx 
cJlill 3uzoflaJI pgj S\ 3I pgjllo3l3 PCJI3J0I3 pQ.»)6.jl (j^9 qjjoJjujjoJI (jdc I331CI JLi9 (jubJI 3*zDiLoJI lfi>j3j: 
qo CjSj 419 JLj 9 igjIjJI XoflnJI «49 131^0x3 «U o^° l9jL>jl3 p)Ld^!l qC. l3iJjl qjo Jbi9 
J)3ib» ijjo pgjJc Lo sbl 0C3 pgjobxl iuajj ^3 pgjoLoj «tcLIo qC O2iijol3 pgicLox (jdc OxjX3 jjjOlLjjoJI 
JjIs ^33 pgjb$3 qujqLjjoJI j3i> ^1 «4oX*j)!I O3C3JI qC. Lclii JbiaJI (jJI ^ajj^ll i^liioJI 03^3 
(jul jJb JjlS3 qj 3JU Lka> 03jJI Jfi>l u 3ul JJL93 qjxiLjuoJI ^3 O3C3JI Lcl93 «ubazo^ «UJl J^uj j 
1S3JI p^>L)!l (jv9 ^jjijjoJI JljtaJls «io^ll jb^ (jJr: 4k9lxo ojjoIujjoJI £,Lox Ci^jj 3 Oij (juJI olioJI aJUo 
uAljA^II 033 ) i 53 juj Lo Jl9 l3fi) (jJc3 «tiiLujJI uAIjA^II u^jzl JLiiiJI 3S <UJl Jauu blg> jjjsj_ 
3I 4clxiJl3 632JI jlgb)!l3 pjlaoJU JbioJl^ «lujjijJI 3I «Uaaill 3I «4*z3xiJl3 «43L0JI 3uaoliiJI qo ^JjjjJI « 4 jLju)II 
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l$j)l oo Jl p Xjj)!I p.j> & -Jls 0 I jJ|- cLjJJ 3I p.LoU’MJ 3I «Uuz3iaJl3 CU0JJ3 1_>^aJLI 
_fi>| 4 DI Jjjluj ijJI Lcub ^Lgj^JI 3! JLiiiJI ^ 9 Lo| Qa 3*^3 <ill33 4jLojjo «_JJo ^3 4Dl <\a& c^lcj 1 $j ^*n2j 

Sumber: http://angkringlama.blogspot.com/201 1_04_01_archive.html?m=1 

> Langlang Buana 

Wa'alaikum salam, untuk jual beli yang mendukung terselenggaranya natalan, disebutkan dalam 
Al-Fataawaa al-Fiqhiyyah al-Kubraa IV/239 : 


Sijlfc* j* 51 ij\i jij bui OjjUjMj ULofyj ls*A Lilot ,jj Jl 5 j 

^yJ-J.1 £j> ytSlt 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/706704332685711/ 

www.fb.com/notes/759733774049433 

3028. HUKUM MUSLIM MENJUAL SESUATU UNTUK 
KEPERLUAN NATAL 

PERTANYAAN: 

Assalamualaikum ?? Tanya.Ada sebuah usaha Kue terkenal dan melayani pesanan berbagai 

macam jenis kue. Pemiliknya ialah seorang Muslim.Yang jadi pertanyaan.Apakah haram 

hukumnya jika sang perusahaan kue tersebut melayani pesanan kue Natal??? Sebab saya 
mendengar teman saya bilang bahwa membuat kue Natal untuk Umat Kristiani itu hukumnya 
Haram.Tentunya seorang Pengusaha mempunyai ke-profesionalan terhadap pelanggan.... Bukan 
mencari keuntungan semata, namun melayani seluruh pelanggan tanpa melihat perbedaan yang 
ada agar mereka puas. [ Watashi Wa Nita Desu ] 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Menjual kue natal hukumya tidak boleh karena hal tersebut dikategorikan membantu ibadah orang 
non muslim: 

jA 51 ijb jJj LlA OjjUj Vj L y j Lot V J L*j- V «JL P 2b>JL^* 'J* LlA Lil j *ai ot ^lJ-1 J15 Jj 

thv^ j* y*Sll «Y) (_ji f-j ^jjLw 


> Masaji Antoro 

i£*yti ^ <J jii 1 <<t (►U-j «lIa (_sL« jp LU;? J-ai t j5L>r <_jb£Jl Ja? £* J^Uiil - 17 : Ja? J^Uiil 

jIjAr (2) AP ji 4JAJJ J^rt J,l L»l*I« jiil Ajt aJa AUl AJP O-JJ (1) «j-~il (Jl A*L* 

( 188 /15 (jl)jJl ) JLi*-t OrJpat . . Sj^J.1 (J,l AjaL. (_£jiil : i^jJL>- (1)_ t ^ g~l .1». 

<3)1 (_jL^ ^^Jl 01 " : <^«jJL>- (2) . ^ajUI «jitj jv5”y-l pi'U-lj ^L-Jl orj^t : (JLpLJI bJl Jlij . jl.s J» 

<3 jJLw .j . AjiJLJi J» ( 2509 / 1429 / 5 ^iJi) ^jJl (3 orjpat" . . ulU» <s 

1« ( 1226 / 3 > S15U.I. 

Hukum Mengadakan Transaksi dengan Ahli KitabMuamalah dengan ahli kitab diperbolehkan, 
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karena dalam sebuah hadits dinyatakan bahwa Nabi shallallaahu alaihi wasallam membeli barang- 
barang dagangan pada Maysaroh, dan beliau juga membeli makanan dari orang Yahudi, juga 
mengadakan gadai dengannya.ini menunjukkan bolehnya menjalani muamalah dengan mereka. 
[Al-Mausuu’ah al-Fiqhiyyah VII/147] 


2216 — p» UT ^ J15 J ij^ OL*JLp gt ^p T OL«~JL* tUJl OLgjoJI UjJL>- 

Jj M M 1 ft Jl5 jt 4-kc- Lu* pL»j <u!p 4&I I Jlii l$5ii j2*a Jj>tj t- U- f (*-L> j aA* auI ( _ s Us t 

Ji5 "«-j ji -1 Jj4j j-iJ.1 p» pJij A j-sJi ^L" ji [5382 t 2618 «i» J» —2216 «ls> <u» ^ yit> i» 

^Js- <_J ji -1 Jj 4 Aj tjv£~»J L» pj M| tajJl9r iUlic» :JUaj. 

Dari Abdurrahman Bin Abu Bakar ra, ia berkata “Kemudian kami bersama baginda nabi 
Shallallaahu alaihi wasallam kemudian datanglanglah lelaki musyrik dengan menuntun kambing, 
Nabi bertanya : (Kambing ini engkau) jual atau berikan ? (atau Nabi bertanya, atau kau 
hibahkan ?), lelaki tersebut menjawab, dijual.Kemudian nabi membeli darinya seekor kambing. 
(Keterangan jual beli dengan orang-orang musyrik dan kafir harb (kafir yang sedang berperang 
dengan orang-orang muslim), Ibn Batthaal berkata “Mengadakan transaksi dengan orang-orang 
non muslim diperbolehkan kecuali menjual alat-alat yang digunakan untuk memerangi orang-orang 
muslim”. [Fath al-Baari IV/ 410 ]. 
www.fb.com/groups/piss.ktb/ 352286468127501 / 

> Khodim Piss-ktb 

Menurut Imam Abu Hanifah dalam kitab mabsuth Boleh : 

JLo 9 1 Jjsljjo <lb| Jjfl 9 iSjIoj <d lo jdc i^jiuJI Jaalujj ^joa _ <UC 4 lJl yS^j - 4 ajO> 53 $'. 

_ 4 DI J5*jj j QOj ollo u ^>sjj» jJjjI ^93 0 i 49 Lioo c LA>sj jujO iSjjLil 

LoJi 1D33C yjy 3 4 DI jjuOj j 0 I jdc 03iJ>jjujj3 i03ii>l Qj^jJduoJI 0 I i 53 j Lo jdc _ fJLi 4*^ c UJl 

p^J »—93!» PUI3 o^LaJI 4 j 1 c _ JLo 9 ! JJii _ pLj3 4 ^ ‘dJl - 4 Ul ^1 p^ 0 u^i^j 

JjjLojj _ <Uc cUJl \s^j - 4j31sio oaj :Jl 9 _ 4 DI >j _ J)3jjudjo J&3. «pp.jJc 4JJI1 Qjalujj 0^3 
00SJ3 il$ji 9 _>aJ juliiij 4 jl plcl jul 3J 4DI3 :Jls _ 4 DI <\a>j _ ^jjujjo jJb I^j jjq 9 c^LLgJI £,Ljj tjuo \jO 

ijo gjJj ^9 Jb^j 3! c3juj «ll gj j i 9 J >j isi iSjil 4DI3 njuJLicj 9 ujujiiaj qI i_ 9 bil 

L^sjju _ 4 iC 4 DI ( s^>j - ^lao jd\s i^lojiall jvi Oj-izol CjjI£ JjjLoj oifi> IJj 93 iLjJ^II 9 SioL 3^9 
pJ^oJI gjj jl3> (^ 9-401 <\a>j _ cIqjJl> juD q 3 ^j 9 lOljill £,1 j^Jl3 i^bJjuj^il I^j ^Jl 
qLj>jjuj^I ^jio 3BJ Lo^ _ 4 DI _ ^jjujjo <lLS pioaiujl 42 jjJd 3S) Lo^ ! Oij2j ^jjojo v_uLzdJI3 

JJi jvi _ 4 DI Lo^jq>j _ in>^3 v- 9 Luj 3 j 3jI ^uJj i_jiSO iSill. 
UdjbiiJI 4 fljjJo 3S) lo£ 1 Oid2j »_ui*z2JI3 .pJ^oJI gjj j\y> y $3 _ 4 Dl <\o>j _ juU Xi-I^ 03 ^- 

Maka hal itu menjadi dalil bagi Abu Hanifah rohimahulloh pada bolehnya menjual patung dan salib 
bagi orang yang menyembahnya, sebagaimana itu merupakan jalan analogi / qiyas 

Tidak boleh menurut imam ibnu hajar (syafi'iyyah) dalam kitab tuhfatul muhtaj syarh minhaj: 

jUi-MI iiC- ^ \*j* Jll< Jj'll N U JT g. lliS ijsy*- v- J ((/^-) 0 S) 

aS jf M f.Mi- jf s jjt J <u^aj ML» a]s-cj~* jikj eij a^os- j»Dtj ^ AiliJ (fJLijj £jiJl f.UiM 

Ljj M SI j»j?^» ^ j i-j-aS ja jij Dtj-»- i ajL^S’ (»aJTj) p» ^ 

^ j Dlj ,pUi> (jM"j (* fUi 5 j pi jiiiii U-5 SilT jv-S" jji pi^s Z j pj p^aj j»* 

01 _j^Jl ^j-^aiJl 0 Sl J OJLiJLi 
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LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/706456986043779/ 
www.fb.com/notes/759738257382318 
www.piss-ktb.com/2012/02/1 194-jual-beli-dengan-non-muslim.html 

3040. ADAKAH SURGA UNTUK JIN DI AKHIRAT NANTI ? 

PERTANYAAN: 

> Ibnu Bangkalan 

Assalamualaikum Wr Wb. Apakah surganya manusia dan jin itu sama ?. syukron forever 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam, tidak ada perbedaan pendapat di antara ulama' tentang masuknya jin kafir ke 
dalam neraka, tetapi mereka berbeda pendpat tentang masuknya jin mukmin ke dalam syurga. 
Menurut pendapat yang benar adalah jin yang beriman bisa msuk syurga, ini adalah pendapat 
yang dipilih oleh imam ibnu katsir dlm kitab tafsirnya juga pendapatnya jama'ah ulama' salaf. 
Sedangkan ulama' yang berpendapat bahwa jin mukmin bisa masuk syurga maka mereka juga 
berbeda pendapat, ada yang mengatakan bahwa jin cuma berada di emperan syurga saja, ada 
yang berpendapat bahwa jin di syurga tidak makan dan minum, ada yang berpendapat bahwa 
mereka di syurga tidak bisa melihat kita tetapi kita bisa melihatnya kebalikan ketika di dunia, ini 
pendapatnya Haris al muhasibi.ada juga yang berpendapat bahwa jin mukmin tidak masuk syurga 
tetapi pahala mereka adalah tidak masuk neraka dan mereka berada di al a'rof. Wallohu alam. 

- kitab asbah wan nadhoir imam suyuti 

I c (Jljit A S- ? iplJaJl 4 4iJr' f» ^ y» J-® • i-AUp'b . jbJl (3 jliS”” lA (3 ^ t 

*JJ (*UL« 1A>J } J,U; aJ y : 4l!A Ujj 

^ • J4j • '^1 ^ A* 4 W4l p-Py^j 4 A 4 j£ o 0 *'-» 4 (_r>Vb 

0A* 4,1 ^ A iJ>i ; Siiliil . i_iljpSl' (3 tiyj^i • J-*j • jUJl l y yj l Li 

LiJiJl (3 ^4^ t y^ C. t A S^Luiil ^y 0 yj^i » 


- kitab tafsir ibnu katsir: 

^ ^ 1 j.£,i IjjL ^ ^ c (.jlLmJI y* 4pL«^ y* L*S~ c <u3rl 0 ^ t' * j * A jA"b 

aVt Dbi>r <>j (*UL* A>j ) : J,Uj aJ j5 t 4®* <3 J 4 [ 74 : J\ ] ( DU- )lj ^ A4 

Vifl «jj» oLU .Aij c <u4-l (jJLSiil ^jLp *xii t [ 47 t 46 : jJl ] ( j 

J-s<a4 'b! s-l1*44^ (j'-A (4* ^«4-t iiXU c L*j liUMT ^ : 14^ 4 

M “J-P y. y*£- l j*> yi jP Jtjif t 2Jrl (3 ’blj c [jli Dt 

& ^jy- y j r iT X r* 1 ^ i) fpj u-LJ' i)j ^y-j t) ^yj& 4 

litj i D Vj ^4rt <3 ^_4^ Cr* y j . 4*^1 A-^t *4 p ' lT^ 

JA' 9 Jj 4 ^4 J'A^ 1 ®4® J5"j . j* fjti <. a^J!>U. 15' j-iJlj j*U]aJl ^ L>jP t 
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LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/759549310734546/ 

3085. PERBEDAAN \ARSY DAN LAUHIL MAHFUDZ 

PERTANYAAN 

> Fikri Asim 

Assalamualaikum perbedaan arasy dan lauhul mahfud tu apa? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Berikut perbedaan arsy dan lauhil mahfudz : 

ARSY 

£ju US' A?rj^ Aji* ^ g ■«j £ ji AjJrlj £ AjJrl (JAj^i A^jVU.1 aJI*^ |*jI^5 aJ (l)t ^ j £>Jl (3 ‘ 

LUl ^1 p a-jaJIS^ £ a^JVU.1 aIa^ jvJI jp jjiLLIi ^jJl jj jmJI SjLp aaUI (3 0^® l -* ^L^-^Jl 

olio a** • 

Telah tetap dalam syara' bahwa arsy mempunyai empat tiang yang di angkat oleh malaikat. 
Sesungguhnya arsy berada di atas syurga dan syurga di atas langit tujuh, di dalamnya terdapat 
seratus derajat, jarak antara setiap dua derajatnya bagaikan jarak antara langit dan bumi. Dan 
juga sesungguhnya arsy dari segi bahasa adalah penggambaran dari singgasana bagi raja. Maka 
'arsy adalah singgasana yang mempunyai empat tiang yang di angkat oleh malaikat, arsy 
bagaikan kubah bagi alam da arsy adalah atapnya para makhluq. 

LAUHIL MAHFUDZ 

a^JLs £ f.\ aj jib U&UuLs^ f l«^a-j A *^l 01 • J U ( J L »j aJp auI adI ot £ ^ Lp ^1 p £ 

s.Lio L. £ Jjjj ‘ <3 jjij <■ Aja3- aS\J^jj d y** jr <3 aJ Al) £ jjj ajLS'j . 


Dari ibnu abbas sesungguhnya nabi shollallohu alaihi wasallam bersabda :" sesungguhnya Allah 
menciptakan lauh mahfudz dari mutiara putih, lembaran-lembarannya dari yaqut merah, penanya 
adalah cahaya, tulisannya juga cahaya, bagi Allah dalam lauhil mahfudz terdapat 360 pandangan, 
menciptakan dan memberi rizki, mematikan dan menghidupkan, meluhurkan dan menghinakan, 
dan melakukan yang dikehendakiNya." 


«^pjj auL i J J**JJ °“Lp £ fVL»^l ajlo £ ad! VI aJI V ^jJJl (3 01 ; JlS ^Lp ^1 

jjJl «Lils-j £ <_ojiilj <3j-iJ>l (ju L» a^s^pj £ (_/»jSllj aU^JI ,ju L. aJ jio £ ^Litj Sj.s ^ ^jJlj • “Li-I aJLpoT aL»j 

'J* j*Jl> sy&A j £ jjj A^iij £ f.1 aJ _jiL «Liij £ o_jiUlj 


Dari ibnu abbas berkata : " sesungguhnya di tengah-tengah lauhil mahfudz tertulis tiada tuhan 
selain Allah yang Esa, agamanya islam, muhammad adalah hamba dan utusannya, barang siapa 
yang beriman kpd Allah dan membenarkan janjiNya, serta mengikuti utusannya maka Allah 
memasukkan kedalam syurgaNya.". Ibnu abbas berkata : " lauhul mahfudz adalah sebuah luh/ 
papan terbuat dari mutiara berwarna putih panjangnya antara langit dan bumi, lebarnya antara 
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timur dan barat, kedua tepinya dari intan dan yaqut, penanya dari cahaya dan kalamnya 
tergantung di arsy." 


Orf. o* 3* • • cMU" 1 ! H-**- J? : eiL-Jl j* <■ liAJUt j> J'ij . 


Anas bin malik dan juga yang lainnya dari ulama' salaf berkata :" lauhul mahfud berada di dahinya 
malaikat isrofil.". Muqotil berkata, " lauhil mahfudz berada di sebelah kanannya arsy. Wallohu 
alam. [ diringkas dari kitab albidayah wan nihayah imam ibnu katsir ]. 

LINK DISKUSI 

www.fb.com/groups/piss.ktb/733808326641978 

3103. TERNYATA JIN BISA BERKEMBANG BIAK 

PERTANYAAN : 

> Asyifa Aj 

Assalamu'alaikum, kalau boleh saya bertanya, jin dan setan itu berkembang biak seperti manusia 
atau tidak? terimakasih.. 

JAWABAN : 

> Sunde Pati 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh 

jUaiSlt y Jai J5" (J (3 jii oUy g J <U*ii ja Jl u ~h\ ll. <5l' j ^1 Jl» 

J>ji 1 J' Cy aJt' (J Lgj yr <J ^1 aJ- 1 Aji JjiLst JlSj S-ja-J' liJLlj y l jUs>LiJl y (J y 

oLitj c— 


Ibnu Abbas RA berkata : “ Ketika iblis diturunkan di bumi dia menikah dengan dirinya sendiri dan 
membuahkan empat telur yang terpisah.Disetiap sudut bumi diberi satu telur,jadi semua syetan 
yang ada dipenjuru bumi ini adalah dari telur-telur tersebut”. Mujahid berkata: 11 Iblis itu menikah 
dengan ular yang membawanya ke surga ketika mereka diturunkan dibumi dan membuahkan 
empat telur. 

> Ghufron Bkl 

- Jin berkembang biak / punya keturunan . 


^Ai : (_/> : «Aji* u-iS” 

- Jin itu melahir langsung 9 dalam satu kali melahirkan. 

^ : y’ : i-Jui* <-^ aju^ 

L/*- <y .'j s-s* oJj ti'jJ' -V 

AJt-o y jJj V' O* ^'j f J* cr'VU cT* 7 ' » f'" 

- Ada yang berpendapat Iblis berkembang biak dengan bertelur. 
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: (_/> : ixJt* u-iS” a*»~> 

^ u* oUij ,_,*>■ (j-Jjl Jii JV5 DU- j* f\*- ^1 j . 

X * T : (_/> : a*~* 

aJ ^*• ^3j$ I3j® 9 brJ® (4j^*3l (3J ^j^""3 (3 aJ jk* — (_^Uw — Alll Dy® l^tj 

5jlJa»Aj Ulj g y i 0 a^2-j ^ t oLsi-j. 

Sesungguhnya Allah ta'ala menciptakan dzakar pada paha kanannya iblis dan farji pada paha 
kirinya dan iblis menikahkan paha kanan dengan paha kiri maka keluarlah setiap hari sepuluh telur 
dan dari setiap telur keluar 70 setan lelaki dan setan perempuan. 

> Mas Hamzah 

Mujahid berkata : " Sesungguhnya iblis memasukkan farjinya ke farji dirinya sendiri kemudian 
mengeluarkan 5 telur, ini adalah asal keturunan iblis". Dikatakan bahwa sesungguhnya Allah ta'ala 
menciptakan dzakar pada paha kanannya iblis dan farji pada paha kirinya dan iblis menikahkan 
paha kanan dgn paha kiri maka keluarlah setiap hari sepuluh telur dan dari setiap telur keluar 70 
setan lelaki dan setan perempuan. 


^jii\ jy*ij 

«3>j £ aJ jL* - J.U; - Aill 01 : JJj . Ai ji 13$® ; oUlj j**- ^L® A—ii £y» <3 *** j* i ^>! : Jlij 

AiUa^j liUa-A 0 aOs-> JS" j* t oU 2 -J jis- (• y. JT aJ ^t Ii4 '3-* jji U-y <J j-*JI <3 J ' 

‘ AZi (oT ^ ^ AjjfLA Xs- pfj t jjJaj 


Wallohu alam bis showab 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/765483453474465/ 

LINK TERKAIT: 

www.piss-ktb.com/2012/02/357-iblis-jin-dan-syaithon.html?m=1 

3111. MITOS BURUNG N DAN DAN G ATAU BURUNG 
HANTU 

PERTANYAAN : 

> Asyifa Aj 

Assalamu'alaikum, Bagaimana hukumnya mempercayai misalnya ada burung ndandang ngelak 
lewat atau bunyi, berarti tanda ada orang mau meninggal ? 'afwan. 

JAWABAN : 

> Yai Masaji Antoro 

Tergantung sejauh mana TIYAAROH (firasat bahawa kemalangan akan berlaku; seperti melihat 
ular melintas, upacara setelah menabrak kucing, percaya hari baik dan buruk, dll.) yang ada dalam 
dirinya, uraiannya ada 4 macam bagian, dan masalah ini alhamdulillah telah dibahas berulangkali 
di Grup PISS ini dan telah didokumentasikan, berikut uraiannya : 

Kalau meyakini kejadian baik dan buruk akibat pengaruh dari tiyaarohnya (tersebut bisa menjadi 
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kufur, tapi kalau hanya terkait secara 'ady (kejadian umum) serta dimungkinkan kedua hal tersebut 
tidak menimbulkan keterkaitan sama sekali maka Boleh 

DJllS s- ^jliJl DV <—>1 jp r J,l !A» iL«Jl jl JjL*U lj£* jl \j£’ iLJ Jj» j^-l JL* lil (aJL~*«) 

<3)1 VI Jji)} Ail J yi d\S~ DI Aji Jf- jii\ ^1 jS’ij .aLkjj U*L I y j *if- y jj 

JuLJu y J-»^i ^JLil fbr «JLgj . Jj>rj JP <3)1 jja ^jjilj • JiP lis" £«J AjL ailnJl <5)1 y rt 

_»1 ,lal)a< f.jp*dl> jl^JUjJl j^ilj . oUjLaJ.! y L*jjpj ^jssiJl 


“Apabila seseorang bertanya pada orang lain, apakah malam ini baik untuk di gunakan akad nikah 
atau pindah rumah maka pertanyaan seperti tidak perlu dijawab, karena nabi pembawa syariat 
melarang meyakini hal semacam itu dan mencegahnya dengan pencegahan yang sempurna 
maka tidak ada pertimbangan lagi bagi orang yang masih suka mengerjakannya, Imam Ibnu 
Farkah menuturkan dengan menyadur pendapat Imam syafii : Bila ahli nujum tersebut meyakini 
bahwa yang menjadikan segala sesuatu hanya Allah hanya saja Allah menjadikan sebab akibat 
dalam setiap kebiasaan maka keyakinan semacam ini tidak apa-apa yang bermasalah dan tercela 
adalah bila seseorang berkeyakinan bahwa bintang-bintang dan makhluk lain adalah yang 
mempengaruhi akan terjadinya sesuatu itu sendiri (bukan Allah)”. [ Ghayat al Talkhis al Murad Hal 
206]. 


58 : ^ juJ.1 ajJ- 

jilS” yi Uli j ij jJlj £«iJlj ^JajUlj (3 j £-1 UL«~^» (3 jjj j-iJ Ij jr^lj (j\£~Jlj jbJlS” <_jL~*S|I Di Xics- i yi 

DL D jliLiil iJjsall cfJLIUj (jdjULll ,_)* Lrl DV j» « jiS" { jii <5)1 L^aLp o yu jt 

ULm^j tjjJ a))I ^ .jjtfcpl 1*-^A^i aJ)I L^iJbP OjJjL »A**Jl 

yj aiUJl i J>%p^ U aLo^l oljssoK Pi aJU ji^Jl J,l bJUS « y Ujj J^U- y* ^< 2 j ^ Llip L»j}U 

_»1 <5)1 f.Li DI (^UJl ^jil <^^Ip oL«~J>lj <_jL~*S|I Dy Jjotj aS)I jJ* jjjil ^ J-SspI 


“Barangsiapa berkeyakinan segala sesuatu terkait dan tergantung pada sebab dan akibat seperti 
api menyebabkan membakar, pisau menyebabkan memotong, makanan menyebabkan kenyang, 
minuman menyebabkan segar dan lain sebagainya dengan sendirinya (tanpa ikut campur tangan 
Allah) hukumnya kafir dengan kesepakatan para ulama, 

atau berkeyakinan terjadi sebab kekuatan (kelebihan) yang diberikan Allah didalamnya menurut 
pendapat yang paling shahih tidak sampai kufur tapi fasiq dan ahli bidah seperti pendapat kaum 
mu’tazilah yang berkeyakinan bahwa seorang hamba adalah pelaku perbuatannya sendiri dengan 
sifat kemampuan yang diberikan Allah pada dirirnya, 

atau berkeyakinan yang menjadikan hanya Allah hanya saja segala sesuatu terkait sebab 
akibatnya secara rasio maka dihukumi orang bodoh 

atau berkeyakinan yang menjadikan hanya Allah hanya saja segala sesuatu terkait sebab 
akibatnya secara kebiasaan maka dihukumi orang mukmin yang selamat, Insya Allah". [ Tuhfah 
alMuriid 58 ]. 

www.fb.com/groups/piss.ktb/239857816037034/ 

> Mas Hamzah 

Tentang tiadanya kesialan burung hantu, Rasululloh shollallohu alaihi wasalam bersabda : 
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A*l* M j ijJa ijj-l* M 


’Tidak ada ‘Adwa (penyakit menular), tidak Thiyaroh (merasa sial), tidak ada Haamah (burung 
hantu)". HR. Muslim 

Keterangan imam nawawi dalam syarah muslim : 


Jjj JJLil y jJliaJl <, a*IAL> j»*LioS y Jl Dt : D!>Ujtj aJ ( a*U <uLp auI a !y : 

^ ilUL. IdAj C aIa! y aju . c A**uai aJ Ajpli LaIj jli ^Ip oJaA** 1 » ISI ODlS"* I I^JlS , A*^Jl , 

Sabda Rasul shollallohu alaihi wasallam" tidak ada Haamah" ini ada dua ta'wilan : 

1 . sesungguhnya orang arab merasa sial dengan burung hantu, yaitu burung yang dikenal dengan 
burung malam, mereka (orang-orang arab) berkata :" jika burung hantu jatuh dirumah salah satu 
di antara mereka maka mereka berpendapat bahwa itu adalah kabar kematian bagi dirinya atau 
sebagian keluarganya". Ini tafsiran malik bin anas. 

ot jj£j • jj^ll jAj t frULJl j&\ IJLa j i jjJaj A*Ia i_JLiLJ A»-Jj : J-*J t C-J.I aP Ot Jjiju oJlS” <_A y Jl ot jldlj 

i^JUS ( y bJ j Cju Lowtd aJLaLLI j i liili (JUajI j aJLp au! ^ Di?® ^ D^UaL t, ^aJI ^1 ji.1 d). 


2 . sesungguhnya orang arab mengi'tikadkan bahwa tulang mayat atau ruhnya berubah menjadi 
burung hantu, ini tafsiran kebanyakan ulama' dan yang masyhur. Dan boleh juga yang dimaksud 
adalah kedua hal tsb karena keduanya sama-sama batil, maka nabi shollallohu alaihi wasallam 
menjelaskan tentang kebatilan tsb dan kesesatan orang-orang jahiliyah tentang keyakinan mereka 
tentang hal itu. Wallohu alam. 

LINK DISKUSI 

www.fb.com/groups/piss.ktb/752969184725892 

3136. MATI TENGGELAM TETAP MENDAPAT 
PERTANYAAN DARI MALAIKAT 

PERTANYAAN: 

> Maulidia Dia 

Mohon penjelasannya...! Kalau orang meninggal tenggelam di laut / dimakan ikan, Apa tetap 
berada di alam kubur ? Sertakan ibaratnya.. 

JAWABAN : 

> Syarwani 

Pertanya'an munkar & nakir sifatnya umum, bagi siapapun yang mninggal, Mskipun tidak dalam 
keadaan terkubur secara layak. 

Kecuali para anbiya, para syuhada, dan anak kecil. Lihat BugyatulMusytarsidin hal 121 : 


j VI Ad^t jl iSji\ J iSji j DI j J(J yi\ j J(J jAs jl DI j 0*4 j£J fU ^^iil J J- : a-tfU 

j A$>il * U 4 - i 


> Mazz Rofii 
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Mohon maaf ibarotnya saya potong...dan langsung saya ambil ibarot POIN saja. Selengkap nya 
bisa di lihat dalam Kitab Fatawal hadistiah imam ibnu hajar hal 5-7 : 

(5 '-o?) 

Js- jUl £ jiji l£il J* ^ >Jl II* J* 'aJt\ £ ijl* Ja : AiP 4)1 

& j *ZaS j ^Cj aJtI (3 A^J^U.1 (J-Aj ? oLsrJjJl frJfljJ Lj-Ul (3 L*S” AjJrl (3 J—aJI <—Jpj ? "i! jt LijJt (J |*Ajj**s 

? jjpj I jilTj I jv-S"j I J5” O’ilLw jv&j Jpj ? 

jt ^Ajil O'ilt—j DtJULil Jj»j ? U»jt i_»l£3l ^jL Jj»j ? Ia^jp jt 3-* jp L» ajLJLj Jj»-t J5” OVt—j Jj»j 

? 1>V> 

DNLo 1*4*110 J_j3j t A^jSlt ^ APU- Aj fjpr ts~ J-S'tj Jij*J JijJJ*** (*-*i Ui^ 1 J'j-J 

jji-l JaiL ifcjl A* iljt UI < 


Poin jawaban: 

1. Malaikat munkar dan nakir akan tetap memberikan pertanyaan pada setiap orang yang 
meninggal baik masih kecil atau desawa, baik muslim atau non muslim, baik yang dikubur atau 
tidak. 

2. Bahwa pertanyaan malaikat munkar dan nakir itu meliputi pada semua orang yang meninggal 
maskipun, tidak dikuburkan seperti orang yang mati tenggelam, juga seperti orang yang 
dimakan hewan buas 

> Ghufron Bkl 

Orang yang mati itu ada di alam barzah, disebut qubur itu gholib / lumrahnya orang mati itu di 

qubur: 

\hoy ^j_prUt 

^Js’ Jp jpr jyLilj iVjJLJli ^L«Jl aiIS” 1 jt fljAl jij (i^**-* Otj tjjji ji jA. ^ <31j t-^4 p 

vJUJl. 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/7731 90659370411 

3150. TERNYATA INILAH ORANG YANG TERAKHIR 
MASUK SURGA 

PERTANYAAN: 

> Ruslan Loebis 

Salamun alaikum.. mohon bantuannya apa hadits tentang laki-laki yang terakhir masuk surga dan 
siapa namanya? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, keterangan orang yang terakhir keluar dari neraka dan 
terakhir masuk ke syurga bisa dinukil dari kitab tadzkiotul qurtubi: 

(_a 671 yUs-jiJi S/UJi 
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AJL^cJl LgJL* \&rjjp~j\j}\ |t-^P Sl ^»1 A^ip Alil L5^‘ h ^ Al)! <J J**J ^^ AWl <A*P ^jp 

l^ro^rj Vj C J_*V £f.ji» CS^* l*»f 4tl Js^J -AAJ <Lit Jji-» I_J-*- jUJt J» £jAj Jstj 

aJ aUI JjjLi <^tL« l$j*b>rU JjiL» ^>r^tu l$jf aJI l$-?0 Jli <u»Jt J^ol» aJ i]jLl$lil JJLi <^tll 
dJllljl C-jfj ^ liJliwajf jf jsV—jf JjjLi Jli Ljjdl Jlbf e j£ji£1 01 jf Ijlbf e j-^J LiJiJl Jib OJU Dy» itoJl J^ol» 

Jji» AilsJl Jj»f iili Jll OlSsi Jli eJbrl jj o>Aj ^x>- tiJl^Ua jJL. j <lJlp aJJI Jl^JJI J y* j iji^jIj JULi J15 

Dari abdullah bin mas'yd berkata, Rasululloh shollallohu alaihi wasallam bersabda :" Sungguh Aku 
tahu seorang penduduk neraka yang paling akhir keluar darinya, seorang penduduk jannah yang 
paling akhir masuk ke dalam jannah. Dialah seorang lelaki yang keluar dari neraka dengan 
keadaan merangkak". Allah berkata kepadanya : "Pergilah, masuklah engkau ke dalam jannah!". 
Lalu dia mendatangi jannah, namun dikhayalkan kepadanya bahwa jannah telah penuh. Maka, dia 
kembali seraya berkata : "Wahai Rabb-ku, aku mendapati jannah telah penuh." 

Allah Subhanahu wa Ta’ala berkata kepadanya : "Pergilah, masuklah engkau ke dalam jannah!". 
Sekali lagi dia mendatangi jannah, namun kembali dikhayalkan bahwa jannah telah penuh. 

Dia pun kembali seraya berkata : "Wahai Rabb-ku, aku mendapati jannah telah penuh." 

Allah Subhanahu wa Ta’ala berkata lagi kepadanya : "Pergilah, masuklah ke dalam jannah! 
Sesungguhnya engkau memiliki semisal dunia dan sepuluh kalinya, atau engkau memiliki sepuluh 
kali dunia." 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, ‘Laki-laki itu berkata : "Apakah Engkau memperolok- 
olok aku, padahal Engkau adalah Raja?" 

Abdullah bin Mas’ud radhiallahu ‘anhu berkata : ‘Aku melihat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam tertawa sampai nampak gigi gerahamnya.’ Dan dikatakan bahwa orang itu adalah 
penduduk surga yang paling rendah derajatnya.’ (H.R. Muslim). 

Orang yang terakhir masuk syurga adalah seorang dari suku juhainah yang bernama hunad 
sebagaimana keterangan berikut: 


Sif- :iJrl J^t JjiJ JUy <j* J*r J “Uji J^^b O* Cj^ J**" (0^ 

jj! «Ijjj. Cj* J? tohS' J5 y .Jl .A-ad.1 Xs- yO- y^ ^ioUil a«OyUil jJ-1 

Jj ~*j Jli : Jli y*s- ^1 y t^ilj y y OJJL» U>-b- : Jli y, kiilil J-p -b- yy> ttwJaiM o-jU y, ^s- ^ 

y, yLi\ jjjLl iUfJr OiP :iJrl J*t J_ji-» J^j Cj* (J—J { J-» 9 

jvJpt ailj oli* Dt :jj Aij. a tiiJUL» atjj ^ U2J ^iailjjJt a\jjj ? «Jb-t. 

> Abdullah Afif 

Nambah dikit keterangan dari Kitab Attaisir Bisyarhil Jami'ishshaghier 1/12 : 

i ( <1 j^i ) <y J* ( ^ u* ^ ^ o' ) 

<>. ij? (V— 1 

Dan dalam Kitab al Faidhul Oadier SyarhuIJami'ishshogher 1/54: 

Jb-^ Jb-t OL L>t t-brj jjii\ Jli.jbl-t IJL* (J £»J L» ya iljfsr ot y L»j 

^ jojTJIL 
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Wallaahu Alam 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/772882156067928/ 

3171. SEMUA JENIS AMALAN PAHALANYA BISA 
DIHADIAHKAN KE MAYIT 

PERTANYAAN: 

> Muhammad Hidayat 

Assalaamu'alaikum.. Kita semua tentu telah ma'lum bahwa diperbolehkan menghadiahkan pahala 
amalan amalan ibadah kita pada mayit. Pertanyaannya "Apakah semua jenis amalan ibadah bisa 
dihadiahkan pada mayit,atau hanya amalan ibadah tertentu saja yang bisa dihadiahkan pada 
mayit ?" 

JAWABAN : 

> Langlang Buana 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, barang siapa yang beramal untuk dirinya sendiri kemudian 
mengucapkan " Yaa Allah semoga Engkau jadikan pahalanya untuk si fulan " maka pahala 
tersebut akan sampai kepada si fulan, baik masih hidup maupun sudah meninggal. 

) S'!: oJiuijlujjoJI <hsj 

Lyjo 3! L> sl^ lj^I <ll 0^ 4 jI. 9 J J^>l pgUI JIS pJ ‘UjjijJ JjoC <jo" JjIuj :u£jud Lciaji jv 9 3 

JVslJLI 3I 4 jcjjdl Jjj_>Ly &I3JUU 3 isi. 

n-ro : iLaJI ilijj 

q3$jS ojjoJLjjo b£ M «uJl3 IgJjpj qI 4 JJ qI il j\ N jJc Lo jjoC ^jI 

Li Loa>_;3^l U Z>S ijj jJSJ LqBJj 3>I Jio o\ 3 Lol@J 


> Ical Rizaldysantrialit 

jubuJI jy_>aJI «Lo^lszJI p\ai\ Lcijjij Jlli<Lo}L>JI JLoC^I CjjjoJI giy Lo JLo^il 34220 i^jLiUl 

jvloJI: 

jlaaiuj^!l3 !clc^Jl3 : 1 ^fi>3 .£la>)lb O40JJ Lg_il3J J^oj 4 ajjl qI cLokJI 322O 59 $< 

4 JC QjiJI sbfc cUlll J42J (juJI 0L0I3JI 

^3jqszJ iqjj^>joJI ijjo v jjiiii>joJl3 y^LJI plo)!l «IjI3J c d^xij 4 iC p3*rJI ^3 

((44J3 4 iC pLo ip 3*^3 44IC3 olo qo)) :JIS 4 jl pLj3 4JI3 4 j 1 c «UJl jyjJI IgjC «UJl 
loB>J4C3 pjiJI ^3 «LoI^9 ojI p}& iliLjjo 3^ lo£ gJLaJI iJJLJI lgJa 9 O^^il yJc OsIjiJI qI LdjI 322O3 

DjjC3 J^UJIS jj^il Jibl !ja yjjo^^l 4 aJ^!l ijC J3flJuoJI qOi 
^jI plo)!l i 53 j 9 &9 lo£ I9I93I dJi yJb I3293 pgjl 3 ilgjlc IjjoLjjjo Jjj pJ b_>C 3 Uj-i qjjqLjjoJI JjoC ^3 
ys 3 «iolifl qjI ^^3 lOjji 0C3 jJjLcJI jujj^ioJI ii>l3JI 34G ^jI J30JUC3JI ^LiJI (^034*^1 p^3 njvSJLcJI 

£_LoL>b j\io34*jjJI «Uc «dij loo 9 jujj^iijoJI I3JI iiC ^13 «iolifl qjI Jj ‘^3>H ‘Ub^ pjill ^I3 i^Uiao 
JL93 iloftJ4C3 ^bfljcsJI Qj^JI isi*j3 jcp3jjujJI Lflji lAII Lo^ ivJuibj Lol^Juo jubJI iI^j 9 o^olLj/JI 

cLoisdl jJ^J Jj£. \jQ jLzaC^il jjL &S OJjSjjoJI ^jdbJI jjluJ JjoC lifi >3 ipjill ^jIi 

j 0 l >3 ^ 34*^1 dJUi ^3 Jfiil £. 3 uJI Jal ^jJj 4o3»C3 i^uool plo)!l 3 t »_ALJI j^g jq>J LgJ 3*^3 1-^3 

oXzD Ojjii «iLoC 0I3J Ja>J qI 0 Ldj)U :Jls jubyCjjoJI 4 o^lsiJl 3 tJ3--03JI jdc ^ii^bJI «LoJ^I^ lALujJI 
gjjoi> CjujoJI ijJj J*^oj jujaJI jiJI Jl 9 JJi^3 i4cLq>JI 3 ^luJI Jfi>l \IC LSjjC 3I 3I lo3*zo 3! 
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j\$> jdc «UNI jfcfill3 idJi Jjc vjJ| 3I q!jS OsIjS 3I 49^0 3I 3! p3*zD 3I oXo jjJI £\$j\ 
qI 3^3 _ JUI qjj JjjLijoJI jiiiJI gLu :^LoLgJ I JloSJI 4 oXdl Jl 9 ibji& jjill Jjo&j ,j^x >uiJI £ lajui 

LyJj qo 

JJI31JI gJho _ 4 j «UJl Oasii Ojjal obJLcJI 

> Ghufron Bkl 

Semua jenis ibadah bisa dihadiahkan pada mayit: 

20 ^ 1 £ ojjJliaJI fclcl 

Jfi>l i_j 30 uo jbcijoJI ^3 .cli3iJuo 3! ^>13 iJ22J ibLc OjjoJJ u-Uoj : uS_>jJoJI i_a>joJI JL93 
4 Ldj 3 OjjsJ 4 jXo 9 4I0C u_jI 3J Ja>J cJ 0^X1 0^ 


4sb>j 

Ib^do 3I Cju 15 > 4i>l3 <Uc Jaii oSbc Ji LJI3J CjlLoJJ J*pj 4 jil iSjjJoJI i_a>jq 1I oc J&J3 

<UC 

jllijoJI ^3 4lh*z3 3I I^3 *zd 3I bX^3 OjJ^J 4laC 1-JI3J Jaij qI (jLjjX q! jJc 4lob fUibJI M&9 

-r .. . . b , . -a 

i)XqJI 4J 4j| iaL X ^bic3 c d*A'3 &gjsLI <tiX^3 4oC i_jI3j Jspj qI gLajX qI 4claSJl3 <UlJI J3>l CjLfi>Suo 

qI oXz3 I^jJc 3 Lgjol CjjLo qd jjoI 4jil Lagic ^JJl iyPj >»£ g^ CSjliijJI _ijv9 5^03 ^ 

i_jlajj IL 93 J X 4 J 32 J ^ 4jl j3)0oJI 3 Lglc 


Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/permalink/775691042453706/ 

3201. SETIAP HEMBUSAN NAFAS PASTI AKAN DIHISAB 

PERTANYAAN : 

> Aep 

Assalamualaikum., maaf pak mau tanya.. Benarkah amal perbuatan kita dihisab per-nafas (tarikan 
dan hembusan nafas)? .. atau bagaimana pak? matur suwun.. 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Dalam Kitab Durrotunnasihiin Hal : 260 (Cet Karya Insan Indonesia- 
semarang) disebutkan: 

(Tanbiihul ghofiliin). Dikatakan : bahwa siang dan malam ada 24 jam. Manusia bernafas di setiap 
jamnya 180 (seratus delapan puluh kali) bernafas, maka pada sehari semalam manusia bernafa 
sebanyak 4320 (Empat ribu tiga ratus duapuluh) kali bernafas. Di setiap nafas yang kita keluarkan 
di hari kiamat kelak akan di tanya dengan dua pertanyaan, yaitu pertanyaan ketika mengeluarkan 
dan menghirup nafas, apa yang kita kerjakan., (dalam tiap tarikan dan hembusan nafas sedang di 
gunakan untuk ibadah atau ma'syiyat ?) 

JjJUI gi9iLa2j ojjIoj 3 4jLo 4cLj gjLudiuo qLjj^I 19 iQ3_>jiC3 §jjl jl$jJl3 JJJI CjIcLjiJj9 I <bjjj 
0933 £ 3 >>JI 093 10 JI 3 JUJJ JLjj uddfiJ g33iLd2j 4 jLqjJj3 i_9X 4ajjl (jddsuiij 

Ljl 3 *zaJlj fJbl CUJI 3 ^ 3 >i 3 yjjijJI £ 3 >> jv9 oloc JaC isi 
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LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/781963815159762/ 

3216. MALAIKAT JUGA BISA MENINGGAL DUNIA 

PERTANYAAN : 

> Abdur Rahman Assyafi'i 

Assalamu 'alaikum, pak ustad, saya mau nanya: Apakah malaikat juga ada yang mati kaya' 
manusia? 

JAWABAN : 

> Muntaqy 

Wa alaikumus salaa warohmatulloh, ada diriwayatkan : 

jdc i_jIj3 j Jifijlj p^jJb 4 JJI ljazoC LgjS go LgjS Jspjj CjJl 9 LoJ ^J^LoJI gl (C3—I AjI3S) 

J*zollbi $3 gua^j Jj gj_>aJI CcsJ giC go pfi>jjol3 j^jjo p$juo u^sj 

«clodi 0 X 03 . 

(Fawa'id dalam Wudlu) Disebutkan bahwa sesungguhnya ketika malaikat berkata : "apakah 
engkau akan menjadikan orang yang berbuat kerusakan di bumi?" maka Allah murka, sebagian 
malaikat dimatikan dan Allah menerima taubat dari sebagian yang lain, termasuk yang diterima 
taubatnya adalah munkar dan nakir.dan Allah memerintahkan mereka berwudlu dengan sumber 
air di bawah 'arsy lalu sholat diimami malaikat jibril, inilah asal mula wudlu dan sholat berjamaah. 
[ Majalis assaniyah 64 ]. 

> Hariz Jaya 

Lihat Kitab Tafsir Ibnu Katsir Juz 6 Halaman 621 : 

Jls laS i03joj ^3 JjjX>JI O 3 J 0 J iSbJI ip 3 JSiJI joJI giLII pUI 4jL jLpJ ! { 4$>3 X «UJfo cjui ^|i } 1^393 
gc jjs3 <[ 27 < 26 : goojJI ] {plji)ll 3 t JXxll 33 2Lj ^>3 j^jj3 * gte o° ^ 

oLj X :«sl { <^>3 X JOJtd> } :lia la> 4J3913^3 <oliJI. 

Lihat Kitab Tafsir Ibnu Katsir Juz 7 Halaman 117: 

<jv 9 3^3 } :^ 3 ii 9 < 41 ) 1^1 Jj^ljJl3 4 mkaJI CjIjX go <U 9 g3^j I03 < 4 oLiiJI p3J J3fi> gC l_>jL=ko jJlsij J32J 
ga^oJI <t>aj ^3 < 4 jjLiiJI 4 >ajJI oifi> < { 4 JJl cl 2 j go X u^Pj^ll <jv 9 go3 0I3J0UI jvS go JjgLzoS J3I0J 1 1 
g 3 Ijjujjjo 4 j 3^ lo£ 4 DI sLu go X < u ^3jX3 0l3fljuj.il Js>I go slp>X 1 $j O30J glll ^3 

gl£ iSiJI p3Jill <joJI ijiJJ3 <03X1 JJjo O30J go j> I g3^j ju> gjSlJI £)$j\ lyijsu. p .j3^jjjoJI j 3*^11 
(LjjSuj <■ \jjjSu upj p .olgo CjX [ 16 :jilc] { p_9jjl -ilioJI goJ } :J3CJ3 isliJl3 4o3joj^JLi lg>I jJILII 3^3 ^3! 

go ^3! JSpJ pJ .cgcu jdc sbilL pi>3 ic jui ^93 ^>13 3 is> iSill :s\ { jtpJI ^>l>ll 4JJ} :J 32 j 9 

i5g>l 4 j 9 £taj p } icsJlai Jl9 <oajJI ‘tkaj 4illill 4>ajJI ^3 iiSgil j 3 *zdJI gi gajy gl OJJ 0 L 3 iJj9ljjydj jsP>j 

Lo^ tiloLsiJI p3J Jl3fi>l jJj g3gJajj cLpl I3 jLd £ bl9g3 LolioC Lo iaj sLpl iisl { g3jJaiJ pL| pfi» lij^ 

^> 3 cSj p 3 j } igJlflj JL 93 <[13 <14:olc_)ljJI] {Oj^HUL pfi> lij^ & 3 >l 3 jvBj Lojjl} ijJl&j Jl9 
II 3 cLolLJI p 3 Cj gl <p\A go 3 } ijJlszj JL 93 <[52:sl >u j)!l] {_XJ9 gl g33^J3 g 3 Jj>jljji 9 

25>3gJI] { g3>>ij plil l3| go 63 C 3 ^lc3 M p OgoLj . 


> Ghufron Bkl 

Matinya malaikat itu nanti di hari giamat: 
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cloLaJI p3J jJ| 03J3JOJ 'i &jOIoJI J pic 4)^! ; :> 3 JiJI JV9 ^>1 gok> : Jj 93 
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/qortobi/sura7-aya20.html 

> Abdur Rahman Assyafi'i 


1/1 oV S j3 >jJ\ 

«Uij 3 j ^Lil LejL U 9 qI lol 3 3 & 3 4ljo l$J ^j^LoJI qI sbj JJjoJI 3 q>JI jvjo^I Jio 3 

I q I d '11 o ")l3 L^j3jQJ { j o In i i 


> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam warahmatullaah, ikut nambah ta'bir dari kitab Nuuruzh zhalaam karya syeikh 
Nawawi al Bantani, halaman 16: 

p^gJuo 03^ ^l9 LflJLiS L0I3 03J30J f^jl9 4ajj^!l cLj3jJI 3 ^lj gJ3^II 4>sulli 03^3^3 

Mereka (malaikat) mati pada ‘annafkhatul ula’ (tiupan yang pertama) kecuali malaikat pemikul 
arasy dan empat malaikat yang menjadi kepala. Mereka mati setelah itu. Adapun sebelumnya 
tidak ada satupun yang mati. Wallaahu Alam bis showab 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/779641542058656/ 

3224. SEKELUMIT KETERANGAN TENTANG JIN 

PERTANYAAN: 

> Ukhty Chasan Santriwatie Kadiry 

Mau tanya : setan dan iblis apkah sama? Kemudian jin dan khodam apakah ada saling 
keterkaitan, apakah mereka juga beribadah dan beragama seperti kata manusia? terimakasih 
sebelumnya. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Pembagian jin dinukil dari kitab at tabsiroh abui faroj ibnul jauzy: 


iSj 3 >JI qj^I Dj^ojj'JI 

jST I3&B. p 4^3 -0^11^3 g ?3 :gj 3 jl ^ o=?JI 

Adapun jin maka mereka ada tiga macam, yaitu : 

1 . ja_n. 

2 . jin. 

3. syetan. 

Mereka semua diciptakan sebelum nabi Adam. 

jlj qjO £jlo o? <33^° 3^3 ‘u^bc gj! ol-cpJI 3J 4^1 JI39I 4 ii}b gl 3 JI «jgS- 

Cuglll lij LgSjJo ^ 03 ^ jbJI o U :ijLoJl 3 - 


Tentang ja_n ada tiga pendapat: 

- pertama, sesungguhnynya ja_n adalah ayahnya jin, ini diriwayatkan oleh addhohhak dari ibnu 
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abbas.ja_n diciptakan dari ma_rij dari api, artinya ma_rij adalah lidahnya api yang ada di pucuk- 
pucuk api ketika berkobar. 

cGoc_ 9 l jla>JI yiii ,^| 0 lsJl J ijulll^. 

- kedua, sesungguhnya ja_n adalah iblis, ini adalah pendapat al hasan dan 'atho' 

yjjGc ^ll ■ U ddLi)ll £tUjJjO vj ^ O^JI c£r!-^ ij -^jJlilli- 

- ketiga, sesungguhnya ja_n adalah perubahan bentuk dari jin sebagaimana sesungguhnya kera 
dan babi adalah perubahan bentuk manusia, ini di riwayatkan oleh ikrimah dari ibnu abbas. 

OjjiaJl 3 SjloJI >iJM3 ‘O-jJI O? CjIc ^ 3^ oUcy^dJI 

- adapun syetan maka dia adalah semua yang angkuh dan sombong dari golongan jin, begitu juga 
yang durhaka dan licik/ banyak tipu muslihatnya (ifrit) 

^jd q! 5 > <ul : s juI!II3.^0IjqJI i_il jJ jja (jl 5 > 4 jil LqS)S>I ^ 4 >\ ^ 4 3■ 

- tentang iblis ada dua pendapat: 

1. sesungguhnya iblis adalah termasuk sebagian dari golongan malaikat yang mulia. 

2. sesungguhnya iblis adalan bagian dari jin. 

JIS uuojJLi)! 3 jujjo> ^3!: jjj j3C^II3 Jo3juoo3 j**J:>3 j3j!I j3- 

Mujhid berkata :" iblis mempunyai lima anak yaitu : 

1. nibar. 

2. a'war. 

3. miswat. 

4. dasim. 

5. zalanbur. 

^3^JI (Jali eJ 34 $JI jjoU ljjLojoJI 3^3 jjj loldf 

- Adapun nibar maka dia ditugaskan untuk menggoda orang-orang yang terkena musibah, dia 
memerintahkan untuk menyobek-nyobek lengan baju dan menampar nampar pipi.(niyahah/ 
ratapan yang diharamkan) 

IjjJIj j3c^II I0T3« 


- Adapun a'war memerintahkan utk berbuat zina, (kasusnya seperti PSK) 

<h Cj3>]u9 cjuLJIj DjjjkiS JijJI ejiSiJI M?l*^ ^33*^31 

- Sedang miswat pemilik kebohongan, dia memberitahu kabar sesuatu kepada seseorang 
kemudian orang tsb berbicara dengan kabar dari miswat tadi, (dukun-dukun ramal) 

5J&I3 JijJI [jxi S 93 j 

- Dasim tugasnya menjatuhkan fitnah diantara seseorang dengan keluarganya.(konflik dalam 
rumah tangga) 
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j 8^ <lI 3 j5Ab3- 

- Zalanbur menancapkan benderanya di pasar dan dia menjatuhkan fitnah diantara orang2 pasar, 
(persaingan harga yang tdk sehat, menipu ttg timbangan, takaran dll). Wallohu alam. 

> Sunde Pati 

Jawaban sudah lengkap, menambahi sedikit sekelumit keterangan seputar jin : 

Jin adalah jisim-jisim bangsa udara atau golongan api dalam arti cenderung pada itu mereka 
tersusun dari 4 elemen sebagaimana malaikat , menurut 1 pendapat dan dikatakan, jin adalah 
arwah-arwah yang menyendiri dan dikatakan lagi, jin adalah nyawa manusia yang pisah dari 
raganya dan di setiap satunya mempunyai beberapa akal dan mereka mampu berubah wujud jadi 
apapun dan perkasa / mampu / sanggup mengerjakan sesuatu yang berat dalam waktu sekejap. 
Mereka ada 3 golongan : 

1. bersayap dan bisa terbang bersama sayapnya 

2. berbentuk ular 

3. bisa bebas, pergi ke mana-mana dan mampu melepaskan kekuatannya untuk berubah-ubah 
semaunya 


^IpjuoJI ^Li>joJI (30/ 223) 

J 39 jJc 4 S>j3LoJ 15> JJUi jLgjlc <_j]aj Csl 4 jjIj 3 I pLol (oSjll) 

JS2jjJI jJc Ajjjiu Jj?3 63_>>jo ^I3jI ! 

Lqj 33^ 43 3 b p^jl 3*^3 qd j ^jjujI jv 9 49 l 2 jJI JLoC^ll qJc3 4^^° Jl^ 3 jb 

sjuijj 4 ip g 9 j JiiijJI jdc ^J_pS jv 9 £j3J3 Q3jaky3 03!?^ u3>^b 


WALLOHU A'LAM 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/780654168624060/ 

3239. KEMATIAN ATAU AJAL SESEORANG TELAH 
DITETAPKAN ALLAH SWT 

PERTANYAAN: 

> Zanzanti Yanti Andeslo 

Assalamu'alaikum, dari inbox Udin Kuduk : Ma'af mau nanya Bukankah maut sudah ditentukan 
sebelum lahir, kalo mati karena hukum pancung atau tertembak dalam kasus teroris termasuk di 
dalamnya gak ? Makasi sebelumnya 

JAWABAN : 

> Hariz Jaya 

Tidak ada seorang pun yang bisa mengetahui kapan akan terjadinya kematian manusi, dimana 
akan mati, dalam keadaan sakit ataukah sehat, dlm keadaan kecelakaan ataukah dipancung, 
dalam keadaan bermaksiat ataukah dalam keadaan bertaat kepada Allah dan lain sebagainya. Ini 
semua adalah Rahasia Allah yang telah ditulis dalam kitab yang nyata (Lauhul Mahfudz). 

Allah telah mensinyalir dlm al-qur'an. 

isL udaaj iSjli I03 l^c ISlo (jddfij i 5 j 3 J I03 j^slo pJaj3 i-uill Jjjy3 4 cLjJI plc 4 DI qI 
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fjic 4 DI 0 I O3J0J 

Artinya : sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang hari kiamat, dan 
dialah yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim dan tidak seorang pun 
yang dapat mengetahui (dg pasti) ap yang akan diusahakannya besok dan tidak seorang pun 
yang dapat mengetahui di bumi, dimana dia akan mati, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Mengenal. (QS. Lukman : 34) 

> Ical Rizaldysantrialit 

- Tafsir qurthuby juz 4 Hal 216 

ijK ; j-oL £l<j l(j u-ajdl jV J lik £jUI A Li^g-Lj i jLc-31^ i(j llajdl V jl(j £J LiuiL^j ij .C.JJ 

-aSjjJ -ojCIj }j| L^k. ILo£jjc_j k ; Vj la.J . jUu lik jlbje . j £jU LLaj-ajj i £jc_j Lik 

£jUL . jia.J LU jCj a j U jadi W\g jM. joif^lk c l^j jj£ Lia.^ JfiLjj auaiJo c LkjJ £.IajL ijj ^iii lak . jV l(j 

jsLJ : Jj ^ jSjJ kL^ . jiiijj ^ iijk : saa jii ^l* v ^U. JJC j jV ij kj Lik V* i£J kJ £L 


fokus: 


ijJ llaJ.3 £-lajl i(j LaJ< . jV i(j jSIJ ; -!j Jp jijJ 

Dan ketika seseorang mati karena dibunuh, maka yang demikian adalah ajalnya (telah termaktub 
dilauhil mahfudz), maka tidak benar jika dikatakan : "jika ia tidak dibunuh, maka ia akan tetap 
hidup". 

- Al-Dudodur Al-Saniyah 

■U3 jA jjlS i_Uuill lilli jjij I 4 JJC. 5i^>]a pJaiuU pij -Uc. pj ‘UaL i «'i-. [gj ji (jjc. ji (jja. ji Jj 3 ji CsLa (jluul 'ij\j 

■aja4 Aj Ui(_£ 3jjo Uk itU^; C-IjA. jLjaU £.1 j 4 jLjJala ij4. jjp -£(j k Jj -aK jV C. j< jV aSj k jV jV iSliil jV 

jAs J.A, W) ^!U -A> a 


Setiap manusia yang meninggal dengan cara dibunuh, terbakar atau tenggelam yang dengan nya 
sampai pada ajal mautnya, maka tidak akan melewati atau menguranginya walau hanya sekejap 
mata, adapun sebab kematiannya adalah taqdir serta qodho allah yang berlaku atas dirinya, yang 
tak akan mampu lari dan menghindar darinya. Sumber: http://dorar.net/enc/aqadia/2107 

> Abdur Rahman Assyafi'i 

Lihat Al-Riyadhul Badi'ah Hal: 11 : 

o3I glS ^3020 Ojjoc sLoiijl q3^j :»l ^ls (pfi>jlacl sLoiijl :uc 03JOJ p$K v 3lL=JI qI iiijiszj qI 3 
(jJlszJ «UJl oiL ^11 O30J 0 I (jddttll qIS lo 3 iSl ^>3x3 LL^ «UJI q 31 j ^11 O3J0J 0 I uddiiJ qIS Lo 3 jJlaj 4 ]$sJ 
Ly 3 piaL Lo bsjjo LjIj^ CJ3jqJI JJi 4 DI v_jj^ 03xJI JLLoJ 

Dan (termasuk kewajiban atas orang mukallaf) meyakini bahwa makhluk itu keseluruhannya akan 
mati ketika sudah habis umurnya, maka seseorang pun tidak akan mati tanpa habisnya umur baik 
dengan dibunuh atau yang lain, karena firman Allah ta'ala di surat ali imran (3) ayat 145, juz 4 : 

^^>30 00$ 4JJl q 3L ^j CJ30J J 0 S L03 

Yakni : tidak ada bagi jiwa itu akan mati kecuali dengan izin Allah kepada malaikat maut untuk 
mencabut nyawa yabg sudah Allah tentukan / pastikan kematiannya, dengan ketentuan waktu 
yang tidak dapat dimajukan dan tidak bisa ditunda. 

LINKASAL: 
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www.fb.com/groups/piss.ktb/719277034761774 

3240. LEBIH BESAR DOSA MEMBUNUH ATAU DOSA ZINA 

? 

PERTANYAAN : 

> Ni'an Pecinta Reggae 

Lebih besar mana antara dosa berzina dengan membunuh? Dalam membunuh diperlukan 2 orang 
saksi, sedangkan dalam zina diperlukan 4 orang saksi ? Mengapa demikian? Mohon 
penjelasannya! 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Zina termasuk dosa besar yang urutannya setelah membunuh, dalam penetapan zina di butuhkan 
4 saksi orang laki-laki karena zina itu paling jeleknya perbuatan keji dan untuk menutupi aib. Zina 
wajib dihad bila bisa mendatang 4 orang saksi laki-laki sedangkan membunuh cukup dengan 2 
orang saksi. 


1/1 1Y ojjJIWI <ub| 

.jj^l J jja*rdl gobJI j u-aaj \S& 3_<ulc p^ao 33) JjS 3 JjloJI jjIAII 3fi>3 LijJI UjI 

Jliij L 0 JJ 3 ^1 bjJIS IfiijjC 3 CjIqj 3 aJI gjjuJI qo dJi slj 3 Lo ^3 gjjiuJI Jj 9 <UJb dljjiJI jjlAII 

jjlAII jJ^I 4jjO iji ksS. 

1/TVT ojJUcJI 4jbJ 

bjJI q ^3 _bjJb IjLl>jo loJ&o 03 ^ p^pl q 3 ^^jj JL>jJI qjo 4ajjl J 0 I 3 J 3 bjJ 3 

Oibc jdc vjJLsij 4JI \jd \ j 1 uj <U9 OiL^I oii»k9 £t*^l jdc 4Juo JoJbl JjaJI qIS J 3 ^po^l gjsl. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss. ktb/717834311572713 

3251. PENGERTIAN SIFAT WAJIB BAGI ALLAH 

PERTANYAAN : 

> Kumbang Gurun 

Assalaamu 'alaikum, ada pertanyaan titipan dalam aqidatul awam disebut sifat yang wajib bagi 
Alloh 20 sifatyang mustahil bagi Alloh 20 sifat. Yang jadi pertanyaan apa pengertian wajib bagi 
Alloh ? 

JAWABAN : 

> Abdur Rahman Assyafi'i 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Saya kutipkan dari kitab ta'limul mubtadi-in fii 'aqooididdin 
juz 1 karangan KH. Sa'id bin Armiya 


slau^ll Jjflj ^ILo i-o^ls 

Mongko utawi pelanggerane kang aran wajib 'aqli iku barang kang ora nerima di barang ing nafi 
(Yang dimasud dengan definisi wajib aqli adalah sesuatu yang tidak menerima ketidak-adaanya) 
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Contoh : Allah itu wujud, maka mustahil Allah itu tidak wujud (adam). Adanya alam ini pasti ada 
yang menciptakan, mustahil ada dg sendirinya. 

Siapa yang menciptakan alam? Ialah Allah. 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Pembahasannya bisa kita temui di kitab Zauharoh Tauhid, Kifayatul 
Awam dan Sejenisnya. 

Wajib adalah salah satu dari tiga hukum aqli. 

| A j jojldl U j V-QJ I j iijA. .C-JA. Jj3(— fl I j | -UiLu^ U^vlIlA. liLuA^ | 

jL^.l-1 j -ojauajJ j .^Ajj m W ; a j lV-«j V jajl! I^IjA. j a jLoloI^j ; j 11^. j £Uij^lLa jou^Ua. j 

. ILqjoU^J(J | A j V jiL(J iJjJjdl J j|jA. jA J ^ A1 j Ll^,^a £><j LL^.^)£a. j .i3aj(_£ S Ua. 

joU^UA. jitU^ . li^-U j ; A J lV-*J W'\g J Uajjdl iojoiJ La£l(j J £• JUA. _ j AjLolgI^j 

i J -cki^jjA. J ajaj^£aL_l 1U>J IajI j Uiivta-J llsu-al JauUl UlAaxll ( _ 5 A,Jjdj UatU^ ; U*U^ V-^A. -0(j Wjl^j Ifr 4 

ilV-C- £Ua.j^A. J LLai£ jlVijIu ^.IjjA. -<uijjo J jldl A.l^jA.Vi^.1 Jblc- ll^l^jA. j -ovl 

iUxU e . 


HUKUM AQLI (HUKUM AKAL) 

Arti hukum Akal itu, adalah menetapkan sesuatu keadaan untuk adanya sesuatu. Atau 
mentiadakan sesuatu karena ketidakadaanya sesuatu itu. 

Hukum Akal terbagi menjadi tiga bagian:! Wajib, 2. Mustahil, 3. Jaiz 

! WAJIB (PASTI) 

Wajib yaitu sesuatu yang tidak dapat diterima oleh akal akan ketidakberadaanya.Wajib di sini 
terbagi atas dua bagian : 

a. Wajib Dharuri yaitu sesuatu yang bisa dimengerti tanpa bukti, atau sesuatu yang tidak bisa 
diterima oleh akal akan ketidakberadaanya tanpa memerlukan dalil atau keterangan secara rinci. 
Contohnya setiap dzat yang hidup itu wajib ada nyawanya, jika tidak bernyawa maka sudah pasti 
ia tidak akan bisa hidup alias mati. 

b. Wajib Nadhari yaitu sesuatu yang bisa dimengerti setelah menggunakan bukti, atau sesuatu 
yang tidak bisa diterima oleh akal akan ketidakberadaanya dengan bersenderkan kepada dalil 
atau keterangan. Misalnya Allah itu wajib ada. Hal ini memerlukan dalil dan keterangan yang kuat. 

2. MUSTAHIL (TIDAK MUNGKIN) 

Mustahil merupakan kebalikan dari wajib yaitu sesuatu yang tidak bisa diterima akal akan 
keberadaanya. Mustahil juga dibagi menjadi dua bagian: 

a. Mustahil Dharuri yaitu sesuatu yang tidak bisa diterima oleh akal akan keberadaanya tanpa 
memerlukan dalil atau keterangan.Misalnya mustahil seorang anak melahirkan Ibunya. Mustahil 
keberadaan sang ibu berasal dari anaknya. Bukankah ini sesuatu yang mustahil? Sudah pasti ini 
merupakan hal yang mustahil terjadi tanpa menggunakan dalil atau keterangan. 

b. Mustahil Nadhari yaitu suatu yang tidak bisa diterima oleh akal akan keberadanya dengan 
memerlukan dalil atau keterangan. Misalnya Allah itu mustahil mempunyai anak. Ini memerlukan 
dalil dan keterangan yang kuat. 

3. JAIZ (MUNGKIN) 
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Jaiz yaitu sesuatu yang mungkin saja ada atau mungkin tidak adanya. Jaiz ini pula dibagi dua: 

a. Jaiz Dharuri yaitu jaiz yang tidak memerlukan dalil atau keterangan, contohnya, ada seorang ibu 
melahirkan anak kembar sebanyak 4. Kejadian seperti ini mungkin saja bisa terjadi atau mungkin 
saja tidak terjadi tanpa menggunakan dalil atau keterangan lebih dahulu. 

b. Jaiz Nadhari: yaitu Jaiz yang memerlukan dalil atau keterangan yang kuat. 

Contohnya sebuah batu mungkin bisa berobah menjadi emas. Hal ini memerlukan dalil dan 
keterangan yang kuat. 

Contoh lainnyasebuah tongkat mungkin bisa berobah mejadi ular. Kemungkinan ini memerlukan 
dalil dan keterangan yang kuat. Tentu semua ini terjadi dengan seizin Allah tapi harus 
menggunakan dalil dan keterangan yang kuat.Yang tertera diatas adalah pengambilan contoh 
pada Hukum Akal. Dan kita bisamengembangkannya jauh lebih luas lagi, sehingga benar-benar 
bisa menjadipelajaran yang mendalam tentang ilmu tauhid. 

Hikmah Dan Atsarjika ada orang mengatakan wajib atas tiap tiap Mukallaf (akil dan baligh) 
maksudnya adalah wajib menurut hukum syara’. Dan jika orang mengatakan wajib bagi Allah dan 
Rasul-Nya maksudnya adalah wajib menurut hukum akal. Dan jika orang mengatakan wajib bagi 
makhluk Nya, maksudnya adalah wajib menurut hukum ‘adi atau hukum adat / kebiasaan, dan 
seterusnya. Wallohu alam bis showab. 

Sumber: 

http://arh789.blogspot.com/2014/02/pembagian-hukum-syari-aqli-dan-adat.html 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/783822201640590/ 

3260. PERBEDAAN KEKALNYA ALLAH DENGAN 
ABADINYA SYURGA DAN NERAKA 

PERTANYAAN : 

> Zanzanti Yanti Andeslo 

Assalamu'alaikum, mau nanya nih, apa perbedaan kekalnya Allah dan kekalnya surga / neraka? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Perbedaan antara kekalnya ALLAH dan kekalnya surga dan neraka ialah : kekalnya ALLAHnya itu 
sifatnya wajib (pasti), sehingga mustahil ALLAH itu rusak, sedangkan kekalnya surga dan neraka 
itu mungkin bagi ALLAH atau tidak akan rusak tetapi berpeluang untuk rusak /berkemungkinan 
rusak. 


) T : u-o : cuaJI JoS 

.L03 jlill3 <U>JI Jliij lo g 9 \il cLloJI oI^ lo JS Jjl&>jLudl hsj 4 jliu jJILJI Ciaj 4J3 9 

.d juli 'i jJl&j 4 DI cLoj Lo cliij3 sbflJJ Jjlij fOtC 5 su ^3^30 cbill lagjic jjloj Lol$j 9 
ISJlft o 3^ jOao qI£ qJ 9 ^!j ^JJl& J£" jJLoj ^3^ J i-iLci^l/l'IS iSjLcJI 

q] 3 juaoJI jdc 4J3 jq>jo 4 ajjujJI JjIs ^3>3JI q£jQjo vjJLs2j ol^C Lo q)! 4 jli J^JJ 

J^JI qo oblLduo sl_>>^ll JJjii 3I 4 jLo)!Lj «U La&jio ^3^ ^3^ <03^ juao. 

> Abdur Rahman Assyafi'i 

Perbedaannya adalah bahwa kekalnya Allah bersifat dzatiyah dan hukumnya wajib (pasti), baik 
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dari segi aqal ataupun syara’ serta tidak ada permulaannya, sedangkan kekalnya surga dan 
neraka tidak bersifat dzatiyah namun karena dikehendaki oleh Allah dan juga wajib dari segi syara’ 
saja, tidak dari segi aqal, serta keduanya ada permulaanya. Namun dengan adanya kesamaan 
tersebut bukan berarti Allah menyamai kepada mahluq-Nya, sebab pada haqiqatnya ada 
perbedaan yang justru mempertegas sifat muholafatu lilhawaditsi. Sedangkan persamaannya 
adalah sama- sama mempunyai arti tidak ada batas akhir. 

137 fuiijjujjoJI Jolj-udJI JolaJI JV9 fjjiiJI 

^3 >>l ^ 3S) JLi «ll OjjC s jui i_jL>jLi ujiuJ iSl juliJI sLiuJI 3S «UJ 3^ iSiJI sliull 

3g3 ^LocOIIj CjlpLjJI jbJl3 4 ±>JIS jJlai <UJl JjJbi u-^sul q3^j iSill cliiJI LojI juNI diJIli^ 0I3JUJ cjuiJ q3^j 
«UJ l Jj Iol0-jJISlj (jjjjJ JUI3 4 i>JI slij 4 jN LdL q3^j I3 JUI3 ‘teJI Lili sLiij yuaJ 

_fi>l oiJJib» La^J3U ^liic cliaJI Lo^jIc J3>j L^jIS jLicIj jbJl3 L$jI:> _jLjicL j <teJl 9 cL ojJI LolqJ sLj jJlaJ 

T'! ^ ^4>3lJI 0^3^ jJc 4 sbO 
LJb ols3JiooJI I0I3 _pI 4J3 <*J J3I 'i Jj^ll Loiic ^13 I ^3 «U J3I dJlsj 4 jI qI p^j Lo pic(«ujij) 
jy >j JiiaJI q^! ^lic Lc _>jj JjL L$jjo Jl 9 ^3 J3I jbJI v_jliiC3 4 i>JI pj&j3 _p.I3 J3I 

dO I jj J ..iQ ^IIQ, Iri gOSf-. 


> Ibnu Al-lhsany 

KEKALNYA AKHIRAT 
Allah SWT berfirman: 

_ \ ♦'T _ jj^ij 3 jjSj 1 $jS jllJI jvit9 l 3 Lij qjJ| Loll 
_ 1 ♦ V_ SjjJ LoJ Jls^ oj'^J sL 2 j lo ^j 0I3LUI OjoB L LgjS QjJL. 

\ ♦ A _ Ji£. cLkc^Jj j cGj Lo i\ ^^3 0I3L0UI OjoIS Lo L^j 9 4 iSJI l3^alj jj^I L0I3 


"Adapun orang-orang yang celaka, maka (tempatnya) di dalam neraka. Di dalamnya mereka 
mengeluarkan dan menarik nafas (dengan merintih). Mereka kekal di dalamnya selama ada langit 
dan bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain). Sesungguhnya Tuhanmu Maha 
Pelaksana terhadap apa yang Dia kehendaki. Adapun orang-orang yang berbahagia, maka 
tempatnya di dalam surga. Mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika 
Tuhanmu menghendaki (yang lain) sebagai karunia yang tidak ada putus-putusnya." (QS. Hud : 
106 - 108 ) 

MEREKA BERKATA 

Pada ayat di atas disebutkan bahwa kekekalan surga dan neraka hanyalah seumur langit dan 
bumi. Ini menunjukkan bahwa surga dan neraka tidak abadi, karena pada akhirnya keduanya akan 
mengalami kehancuran seperti halnya langit dan bumi. Ini sesuai dengan firman Allah SWT: 

_ AA _ c 4^>3 HJla> sjui J 5 > 


"Bahwa semua selain Allah akan hancur." (QS. Al-Qashash : 88) 

Ayat ini dan juga ayat di atas dengan jelas memastikan bahwa segala sesuatu, termasuk surga 
dan neraka, pasti akan hancur dan hanya Allah saja yang kekal selama-lamanya. 

KAMI MENJAWAB 


©2015 


v.piss-ktb.i 




| 1508 j PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


Kekekalan akhirat adalah keyakinan pokok yang terpatri dalam dada setiap mukmin. Mereka 
meyakini bahwa surga dan neraka merupakan tempat yang kekal dan tidak akan berakhir. 
Keyakinan ini memiliki dasar yang kuat. 

Banyak sekali ayat maupun hadits yang menunjukkan bahwa surga dan neraka adalah kekal 
adanya. 

Di antaranya adalah firman Allah SWT: 


_ T'!. 03SJLS Lgj 9 ^cfcJI olsi^l II1I3I ^3 *p 9 ^3^bSljj3 l3iud>l ^jiiJ 

qo lnla 9 CuiCI loTlS^py^olc ^JJl ,jjo lo^<Ub sljS objljJI { I3J 

_ TV _ o3^!^ ^ ^UJI i_jlS*zol M 3 \ = loJibo Jjll 


"Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya. Dan 
muka mereka tidak ditutupi debu hitam dan tidak (pula) kehinaan. Mereka itulah penghuni surga, 
mereka kekal di dalamnya. Dan orang-orang yang mengerjakan kejahatan (mendapat) balasan 
yang setimpal dan mereka ditutupi kehinaan. Tidak ada bagi mereka seorang pelindung pun dari 
(azab) Allah, seakan-akan muka mereka ditutupi dengan kepingan-kepingan malam yang gelap 
gulita. Mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya." (QS. Yunus : 26-27) 


Makna ayat ini cukup jelas, bahwa penduduk surga maupun neraka akan kekal di dalamnya. 

Sedangkan salah satu hadits yang menetapkan kekekalan surga dan neraka adalah hadits shohih, 
termasuk di dalamnya tentang "penyembelihan" (diakhirinya) kematian. 


Perhatikan hadits berikut ini: 

jbJI jJj jbJI J&I 3 4i>JI tjJ] <ii>JI Jal N } pLj 3 4 j \ z . 4jI 4jI J>udj Jls: Jls _>oc ^jI 

O30 1 J lili JSil L 3 O30 ^1 cUcsJI Jfiil L bLo iSbljj pli pj jlill3 4 ±>JI qjj J&>j 03xJLi cjci 

P4jJjJj bjbJI Jibl blbjJ3 p^pjS jdj 1 >j 3 4 i>JI Jftl blbjjS} 


Dari Ibnu Umar berkata, Rosulullah shollallohu alaihi wasallam bersabda : "Jika ahli surga telah 
masuk ke dalam neraka dan ahli neraka telah masuk ke dalam neraka, didatangkanlah al-maut 
(kematian) sampai tempat di antara surga dan neraka, kemudian disembelih. Lalu akan 
memanggil seorang penyeru: "Wahai penduduk surga, tidak ada (lagj) kematian. Wahain 
penduduk neraka, tidak ada (lagi) kematian. Maka penduduk surga bertambah gembira di atas 
kegembiraan mereka, dan penduduk neraka bertambah sedih di atas kesedihan mereka." (HR. 
Bukhory). 


Ayat-ayat dan hadits-hadits sejenis yang menerangkan mengenai kekalnya surga dan neraka 
sangat banyak dan tidak bisa disebutkan di sini satu per satu. 

Semua dalil-dalil ini ditambah perkataan para ulama yang mu'tabar (kredibel) dan menjurus pada 
satu kesimpulan, bahwa akhirat adalah kekal dan tidak akan berakhir. 

Adapun mengenai Firman Allah SWT: 

_ \ «T _ jj^i3 jjSj 1 $jS jGJI i jvit 9 l3Lij qjJ| loll 

_ \ * V _ SjjJ LoJ Jla$ qJ ‘iJjj sl 2 j lo C1I3I0UI OjoIS lo L^oS QJiJli 

\ ♦ A _ JiC- clkc^lljj cCi lo I3 O^loUI OjoIS lo 1 $j 9 4 iSJI jvi 3 ^balu jjbJI I0I3 


"Adapun orang-orang yang celaka, maka (tempatnya) di dalam neraka. Di dalamnya mereka 
mengeluarkan dan menarik nafas (dengan merintih). Mereka kekal di dalamnya selama ada langit 
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dan bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain). Sesungguhnya Tuhanmu Maha 
Pelaksana terhadap apa yang Dia kehendaki. Adapun orang-orang yang berbahagia, maka 
tempatnya di dalam surga. Mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika 
Tuhanmu menghendaki (yang lain). Sebagai karunia yang tiada putusnya." (QS. Hud : 106-108) 


Ayat-ayat ini tidak dimaksudkan untuk menafikan kekekalan surga dan neraka, dan justru 
merupakan dalil mengenai kekalnya surga dan neraka. 

Di dalam ayat ini disebutkan bahwa penduduk surga dan neraka bersifat 1 $jS (kekal di 
dalamnya). 

Adapun definisi dalam bahasa arab adalah: P lp cUI ^ jb 'l l^o (terus menetap 

dalam suatu tempat dan tidak keluar dari situ). Oleh karena ituiah, maka akhirat disebut sebagai 
jbiJiJI karena kekalnya penghuni surga di dalamnya. 

Ungkapan lo oob ol^LoJI ^Jlls (mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi) tidak 
berarti bahwa akhirat itu seumur langit dan bumi. Justru perkataan seperti ini merupakan 
ungkapan yang biasa dipakai oleh orang-orang arab untuk mengungkapkan keabadian. Ketika kita 
mensifati sesuatu dengan kekekalan, biasanya orang arab akan mengatakan: 


"Ini kekal seperti kekalnya langit dan bumi" 


u^yiis oI_9jouJI pjb ii& 


Yang mereka maksudkan adalah kekal selamanya, bukan hanya seumur langit dan bumi. 

Karena Al-Qur'an diturunkan dalam bahasa arab, maka dalam ayat ini Allah menggunakan 
ungkapan yang biasa digunakan dalam bahasa mereka. 

Jadi makna firman Allah: 

Polwil Ojob Lo L$jS vjj-iILi 

"mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi" 

tidak berarti akhirat hanya seumur langit dan bumi, tetapi merupakan penetapan kekalnya mereka 
di dalamnya untuk selama-lamanya. 


Beberapa ulama tafsir mengatakan bahwa maksud dari langit dan bumi dalam kata-kata Lo cJ:> 
0 I 30 JI ^Jl \3 (mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi) bukanlah langit dan bumi 
yang ada di dunia ini, tetapi langit dan bumi akhirat, karena pada Hari Kiamat langit dan bumi akan 
digantikan dengan langit dan bumi yang lain. 

Allah berfirman: 


_ IA -^CiljLoLJIj uubj^ll jJc JSjj p3j 

"(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan (demikin pula) langit.." (QS. 
Ibrahim: 48) 

Karena akhirat kekal, maka tentu langit dan bumi yang ada di akhirat pun kekal adanya. 


Setelah kita tahu mengenai kekalnya akhirat, tersisa satu pertanyaan yakni firman Allah SWT: 1\ 
Lo ch d>j yang berarti kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain). Secara dhohir kata-kata ini 
menunjukkan bahwa mereka akan kekal di dalan surga dan neraka, kecuali jika Allah 
menghendaki yang lain. Dengan begitu, maka seakan-akan kekekalan akhirat bukanlah hal yang 
pasti. 


Sebagian ahli tafsir mengatakan bahwa dalam ayat 106-107 Surat Hud, yang dimaksud dengan 
pengecualian disini adalah bahwa penghuni neraka akan kekal di dalamnya kecuali mereka yang 
Allah kehendaki untuk dikeluarkan dari neraka dari golongan orang-orang mu'min yang melakukan 
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ma'shiat. 

Sedangkan makna pengecualian dalam ayat 108 Surat Hud, bahwa penduduk surga akan kekal di 
surga setelah dikurangi masa yang Allah kehendaki bagi mu'min yang melakukan ma'shiat untuk 
menetap di neraka. 

Sebagian ahli tafsir lain mengatakan bahwa maksud firman Allah lo sh yang berarti 
kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain), adalah jika Allah menghendaki untuk tidak 
menjadikan mereka kekal, maka itu adalah hal mudah. Akan tetapi yang dikehendaki oleh Allah 
adalah kekekalan mereka di dalam surga atau neraka. 

Begitu pula maksud dari ayat 88 Surat AI-Qoshosh, tidaklah berarti segala sesuatu pasti akan 
hancur jika Allah menghendakinya. Pada kenyataanny ada beberapa hal yang Allah kehendaki 
untuk kekal dan tidak mengalami kehancuran, seperti: surga, neraka, arsy, kursy, ruh, dan lain-lain 
yang telah ditetapkan untuk kekal. Ada juga yang berpendapat bahwa maksud ayat ini adalah, 
bahwa segala sesuatu akan musnah kecuali amal yang dikerjakan karena Allah. 

Sekarang jadi jelas bagi kita bahwa akhirat adalah kekal. Ayat-ayat yang mereka gunakan untuk 
menafikan kekekalan akhirat sama sekali tidak tepat sasaran. Semoga Bermanfaat 
Sumber: 

£OuJI Jal jdc ijJI <s 3 £l 9 :JI 

Menolak Pendapat Para Pelaku Bid'ah Halaman : 211. Penyusun : Forum Santri Sunniyah 
Salafiyah Pasuruan 

Penerbit: PT. NABAWIY MEDIA Cetakan pertama : Syawwal 1433 H/ September 2012 
[ www.fb.com/notes/10151552001731527 ] 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/740923682597109 

3276. ANDAI ADA TUHAN SELAIN ALLAH SWT 

PERTANYAAN: 

> Gondrong Wong Kalem 

Assalaamu'alaikum, poro yai... Seandainya tuhan itu ada dua atau lebih,,kemustahilanya itu 
dimana ? Matursuwun 

JAWABAN : 

> Langlang Buana 

Wa'alaikum salam, sifat mustahilnya wahdaniyah bagi Allah yaitu “Ta’addud” artinya banyak atau 
bilangan-Nya lebih dari satu, maka mustahil Allah lebih dari satu. Firman Allah: 

q 30 *A! LaC yijiiJI Cjj 4DI biilaiJ 401 ^!j 4gJls LagjS q15> 3 J 

“Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan selain Allah, tentulah keduanya itu Telah rusak 
binasa. Maka Maha Suci Allah yang mempunyai ’Arsy daripada apa yang mereka sifatkan.” (al- 
Anbiya’: 22). 

Keesaan Allah itu mutlak. Artinya keesaan Allah meliputi dzat, sifat, maupun perbuatan-Nya. 
Meyakini keesaan Allah merupakan mabda’ atau prinsip, sehingga seseorang dianggap muslim 
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atau tidak, tergantung pada pengakuan tentang keesaan Allah. 

Makanya untuk pertama seseorang menjadi muslim, ia harus bersaksi terhadap keesaan Allah, 
yaitu dengan membaca syahadat yang berbunyi ”Aku bersaksi tiada Tuhan selain Allah”. 

Meyakini keesaan Allah juga merupakan inti ajaran para nabi, sejak nabi Adam as hingga nabi 
Muhammad saw. Jika keyakinan ini sudah diterapkan dari dahulu maka mustahil Allah itu lebih 
dari satu. Mustahil Allah itu banyak (Ta’addud) seperti dua, tiga, empat dan seterusnya. Allah itu 
Maha Kuasa. Jika ada Allah lebih dari satu, dan bekerjasama, berarti mereka itu lemah dan tidak 
berkuasa. Dan jika mereka berselisihan maka terjadi sengketa antara mereka. Jadi mustahil Allah 
itu lebih dari satu. Kalau lebih dari satu maka Dia bukan yang Maha Kuasa lagi. Sumber: 
http://hasanassaggaf.wordpress.com/2010/06/01/wahdaniyah/ 

> leal Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam. Islam adalah agama samawi yang terakhir diturunkan Allah swt kepada ummat 
manusia. Kedudukannya sebagai agama terakhir, Islam hadir menyempurnakan ajaran agama- 
agama samawi yang telah dibawah oleh rasul-rasul Allah sebelumnya. Kesempurnaan ajaran 
Islam terletak pada aspek pelaksanaan syariatnya yang bersifat universal, komprehensif dan 
integral. Shalihun fi kulli zaman wa makan (berlaku di setiap waktu dan tempat) hingga akhir 
zaman. Adapun ushul (prinsip) utama ajaran Islam adalah sama dengan seluruh agama samawi 
sebelumnya. Prinsip itu adalah keyakinan (aqidah) tauhid, ia bersifat tsabat, qat’i, dan berkembang 
sejak Nabi Adam as hingga Nabi Muhammad saw. 

Syariat Islam bersandar kepada al-Quran dan al-Sunnah. Keduanya merupakan referensi utama 
yang absholut. Al-Quran yang memuat firman Allah adalah satu-satunya kitab yang menyatakan 
dirinya sebagai kitab yang sempurna dan tidak ada keraguan di dalamnya. Kitab penuntun menuju 
kesalamatan dunia dan akhirat. Sedangkan al-Sunnah merupakan sabda lisan dan perbuatan Nabi 
saw. Al-Sunnah berposisi sebagai penafsir, penjelas, penta’kid, dan penguat al-Quran. Oleh 
karena itu keduanya memiliki interelasi kuat dan permanen yang sama sekali tidak bisa dipisahkan 
antara keduanya. Termasuk ketika berbicara tentang Tuhan. 

Tuhan Dalam Al-Quran 


Ketika berbicara tentang Tuhan, Al-Quran menyebutkan dengan tiga kata inti; rabb, ilah, dan Allah. 
Kata rabb kata benda tunggal (isim mufrad) yang mempunyai isim jama’ (plural); arbab. 


Perhatikan Q.S. Ali Imran : 80 


£jjI ij Saj jiiJLi ptjjl &OWI cJ X? 


Artinya : Dan (tidak wajar pula baginya) menyuruhmu menjadikan Malaikat dan Para Nabi sebagai 
tuhan. Apakah (patut) Dia menyuruhmu berbuat kekafiran di waktu kamu sudah (menganut 
agama) Islam?". 

Demikian juga kata ilah adalah kata benda tunggal dan jama’nya a>liha. Perhatikan Q.S. Al-An’am 
: 74 


qjjjo dll J\ juj lotSLol iiJjI jjl 4jj^I i|3 

Artinya : Dan (ingatlah) di waktu Ibrahim berkata kepada bapaknya, Aazar[489j, "Pantaskah kamu 
menjadikan berhala-berhala sebagai tuhan-tuhan? Sesungguhnya aku melihat kamu dan kaummu 
dalam kesesatan yang nyata." 
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Hal tersebut di atas menunjukkan bahwa kata ilah dan rabb dalam al-Quran memiliki makna ganda 
yang bukan hanya berarti Allah. Penggunaan kata rabb dan ilah dengan makna selain Allah 
menunjukkan bahwa ada tuhan lain selain Allah.. Seperti mempertuhankan patung, api, jin, batu 
dan lain-lain. 

Al-Quran memberitakan hal tersebut merupakan pengungkapan tabiat dasar manusia yang selalu 
mencari tuhan dan menuhankan sesuatu. Manusia memiliki garizah al-tadayyun (naluri 
kebertuhanan), sebabnya setiap manusia pasti mengagungkan sesuatu yang Yaitu tuhan-tuhan 
yang sengaja dijadikan manusia sebagai sembahannya kemudian ia agungkan dan ia puja 
dianggapnya memiliki kekuatan penentu terhadap eksitensi hidup dirinya, lalu ia memuja dan 
menyembahnya. 

Jika al-Quran memberitakan bahwa ada tuhan selain Allah, namun bukan berarti memberikan 
pengakuan, dan legitimasi positif terhadap tuhan-tuhan tersebut. Sebaliknya manusia 
diperingatkan dengan keras untuk tidak menyembah tuhan selain Tuhan Yang Maha atas segala 
sesuatu. Karena jika ada tuhan lain yang memiliki kemahakuasaan dan maha berkehendak, maka 
pastilah sistem kehidupan ini tidak akan berjalan normal dan mengalami kehancuran. Sebab itu 
secara logika aksiomatik, Tuhan itu wajib hanya satu. Sebagaimana dalam Q.S. al-Anbiya : 22 

lac yijidl Cjj 4lJl IjiiluiJ ^JJl ^!j 4gJI Io$j3 q15> 3 J 

Artinya : Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan selain Allah, tentulah keduanya itu telah 
Rusak binasa. Maka Maha suci Allah yang mempunyai 'Arsy daripada apa yang mereka sifatkan. 

Kata ilah secara secara leksikografis dapat dirumuskan sebagai berikut; 

1. Ilah yang artinya merasa tenang dan damai dengannya (alihtu ila fulan) 

2. Pertolongan 

3. Datang kepadanya karena sangat rindu 

4. Mencintai 

5. Abada (menyembah) 

6 . terlindung dari pandangan. 

Dari enam makna ilah di atas apabila diformulasikan kepada kalimat la ilaha illa Allah, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada yang diseruh memberi ketenangan, tidak ada pemberi pertolongan, 
tidak ada yang dicintai, tidak ada disembah (ma’bud) selain Allah. Sesungguhnya Allah dengan 
ilahNya berkorelasi dengan hakekat ketenangan jiwa, hakekat pertolongan, cinta yang mulia, serta 
ibadah yang dilaksanakan. 


1. Pemberi ketenangan. Q.S. Al-Ra’d : 28 

2. Pemberi pertolongan. Q.S>. al-Jin : 18 


03J&II qjjoLj <UJl j&j 4 Lll j 5 >ij I3JJ0I opJI 

issl 4 jI §o I 3 CSJ 4 JJ s^LjuoJI 0 I 3 


3. Yang dicintai. Q.S. al-Baqarah : 165 

4 JJ ll> Lil I3I0T 0AII3 ^llll ISlSjT <UJl 03S (jjdllll 003 


4. Yang disembah. Q.S>. al-Zumar: 64 


03 JibL>j| Lgjl ilcl (JU3 jjoIj 4 Lll jja 9 l J 


berasal dari kata uluhiyah maknanya ibadah dan penyembahan. Artinya Tuhan adalah ilah yang 
disembah. Kedua, dari kata alaha, mengherankan dan menakjubkan. Artinya makhluk akan takjub 
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terhadap ciptaan Tuhan. Ketiga, dari kata aliha yang bermakna tenang. Artinya orang yang dekat 
dengan Tuhan akan merasakan ketenangan. 

Tidak Ada Tuhan Selain Allah 

La ilaha illah Allah (tiada Tuhan selain Allah) adalah kalimat tauhid yang dibawa seluruh Nabi dan 
Rasul. Kalimat yang merupakan inti dan kunci segala sesuatu, keseluruhan ajaran Islam berawal 
dan berakhir dari kalimat ini. Kalimat yang menjadi rukun Islam pertama, dan yang menandai 
keislaman seseorang. Kalimat pertama yang harus diperdengarkan kepada bayi yang baru lahir, 
dan yang akan meninggal dunia. 

La ilaha illah Allah (tiada Tuhan selain Allah) merupakan kalimat pembuktian kekokohan iman dan 
keyakinan akan Tuhan yang satu. Hanya kepada-Nya hamba menyembah, hanya kepada-Nya 
hamba memohon pertolongan. Kalimat la ilaha illa Allah, tidak sebatas ungkapan bibir, dan 
ucapan lisan, tetapi keyakinan kokoh yang terbangun di atas tiga dimensi sinergitas antara 
pembenaran hati, ucapan lisan dan perbuatan fisik. 

La ilaha illah Allah (tiada Tuhan selain Allah), adalah kalimat sempurna dan termulia. Tidak ada 
satu pun celah untuk menafikan keesaan Allah, dan tidak ada satu peluang untuk meragukan 
keMaha Tunggalan-Nya. Allah swt tidak pernah memberi toleransi kepada hamba-Nya, yang 
membesitkan kata ragu dalam hatinya, apalagi membangun keraguan itu dalam kata dan 
perbuatannya. Perhatikan Q.S. Al-Nisa : 48 

Imkc laij ^9 ^Illi CA9 cL^u jaJ UJi q 3 S lo jSSl i 3 <b «UjAl qI jia j ^ 4JJI q| 

Artinya : Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni segala 
dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang 
mempersekutukan Allah, Maka sungguh ia telah berbuat dosa yang besar. 

Implementasi Ketauhidan Dalam Kehidupan 

1. Ketauhidan Tuhan dalam Ibadah. Q.S. Thaha : 14 


bl ^j 4Jl ^ «illl LjT jujj 

2. Ketauhidan Tuhan dalam isti’anah (memohon pertolongan). Q.S. Al-Fatihah : 4 

pjgLjjj .UIjJ 3 :naj ilCj 

3. Ketauhidan Tuhan dalam zikir dan do’al Q.S. Ghafir: 60 

tjj-bojjuj ijOiLc- QjiJI q| i_OJjujI i r 5\J 3 C.il CJl^ 3 

Artinya : Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu. 
Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka 
Jahannam dalam Keadaan hina dina". 

4. Ketauhidan Tuhan dalam penyerahan diri (Oan’ah dan tawakkal). Q.S. Al-An’am : 163 

jjjgiljjoJI J 3 I bl 3 OjjoI <HJiiJ 3 y .iLjjij ^ ^1) jvjLouo 3 CsL>jo 3 l jv$Ljj 3 ju^L^ q| JS 

Artinya : Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan matiku hanyalah 
untuk Allah, Tuhan semesta alam.Tiada sekutu bagiNya; dan demikian Itulah yang diperintahkan 


©2015 


v.piss-ktb.i 




| 1514 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


kepadaku dan aku adalah orang yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah)". 

Maka bersaksilah bahwa Tuhan itu (wajib) hanya satu. Bersaksilah dengan melihat, menyadari, 
bersaksi dan bersumpah bahwa Tuhan itu hanya satu, Tuhan hanya Allah swt Yang Maha Satu 

Referensi dalam beberapa tafsir: 

-Tafsir Baghowi 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?flag=1&bk_no=51&surano=21&ayano=22 

- Tafsir Thobary 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?flag=1&bk_no=50&surano=21&ayano=24 
-Tafsir Ibnu Katsir 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?flag=1&bk_no=49&surano=21&ayano=24 

- Tafsir Kabiir 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?flag=1&bk_no=62&surano=21&ayano=24 

- Fathul Qodiir 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?flag=1&bk_no=66&surano=21&ayano=24 

Wallahu Alam 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/788038797885597 

3284. BOLEHKAH MENGATAKAN AYAH NABI IBRAHIM 
KAFIR? 

PERTANYAAN : 

> Mbah Cemeng 

Assalamualaikum, apakah dibenarkan mengatakan ayah nabi ibrahim adalah kafir? 

JAWABAN : 

> Mbah Godek 

Wa alaikum salam, tidak benar. Tertulis dalam TAORIROT BAD'UL AMALI hal 16 karya 
Syaikhuna wa Murobbi Ruhina Al-alim Al-Allamah Romo Syeh Maimoen Zubair Al-Haj 
karangmangu sarang-rembang jawa tengah indonesia : 

q 3 ^uuj _9 cbiJI £tiaj liil >3 63^3 6393 4 jJa 93 p^jL oLoj^II u>j p^j jj^olll 4jI Lo ^3 

jAjuo ^3 t-jjujjJI bsllb ijC vjjjoJLj jjlsLzaJI 3 J 3 ^ 303*^020 p^J L ^3^1^151*3 PUI 

4obc>£ ^3 6 c3jjo 4l9 ^3 plicsJl^ 

Sebagaimana wajib iman tasdiq / membenarkan pada para Nabi dan Rosul maka wajib pula 
beriman bahwa mereka adalah orang-orang yang akalnya, kekuatannya,pendapatnya,ciptaannya 
dan akhlaqnya lebih sempurna terhadap orang-orang sekurunnya (se zamannya) dan mereka 
adalah maksum (terhindar dari dosa ) walaupun dosa-dosa kecil dan juga selamat dari jeleknya 
nasab dan sakit yang ditakuti (bisa di asingkan) seperti kusta dan minimnya kewibawaan dan juga 
selamat dari mempunyai pekerjaan yang hina seperti tukang cantuk 

> Ical Rizaldysantrialit 

Betul ada khilaf ulama ! Tapi tidakkah anda bisa merasakan perasaan nabi ibrohim, jika "Ab" nya 
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dikatakan kafir ? Walaupun seumpama pada haqiqatnya betul "kafir" 

> Kumbang Gurun 

Termasuk adabul lisan "menurut syeh Abdul Qodir Jalaeni rohimahulloh " tidak boleh 
menceritakan kejelekan yang ada kaitanya dg para Nabi 'alaihi sholatu wasalam 

KESIMPULAN : 


Status ayah Nabi Ibrahim pada hakekatnya merupakan masalah yang diperselisihkan. Khilafiyah 
ini masyhur diceritakan dalam kitab-kitab tafsir. Imam As-Suyuthi menulis bab khusus tentang ini 
yang diberi nama 'Tanzihul Anbiya 'an Tasfihil Aghbiya' (Membersihkan Para Nabi dari Caci Maki 
Orang-Orang Bodoh). Sementara di sisi lain, dalam keputusan muktamar NU ke 3 di Surabaya 
tahun 1928 menyebutkan:- Apa pendapat Muktamar tentang ayah Nabi Ibrahim -alayhis salam. 
Apakah termasuk ahli surga (mukmin) ataukah ahli neraka (kafir)?- Muktamar memutuskan bahwa 
ayah Nabi Ibrahim a.s. itu termasuk ahli neraka (kafir). 

Dari komentar saudara penanya, bisa dilihat bahwa penanya pun sudah memahami terjadinya 
khilafiyah. Sementara sudah dimaklumi bahwa persoalan khilafiyah tidak perlu diingkari, wa la 
yunkarul mukhtalaf fih. Maka barangkali yang dimaksud penanya, wallahu alam, adalah sejauh 
mana sensitifnya masalah ini sehingga masih dibenarkankah untuk mengatakannya secara 
terbuka tentang kekafiran ayah Ibrahim? 

Bila demikian maka tetap tidak dibenarkan bagi kita, tanpa ada hajat yang jelas, untuk berbicara 
atau menyebutkan pendapat kekufuran ayah Ibrahim. Walaupun pendapat itu hakekatnya benar, 
namun tidak semua yang benar layak diungkapkan. Sebagai bentuk tatakrama kita terhadap para 
nabi, juga untuk menjaga sesuatu yang kurang layak pada para nabi menjadi masyhur diketahui 
atau bahkan dijadikan bahan olok-olokan. 

ibuujio 6.3933 JBjLoj i^ 3 I^ji9_>aaj giU 4jl pJaj (joJ JLjuo J pJlaJ Jbo 'i \ ('S \ «ULuoo) 


[Permasalahan : Yahya] Tidak diperbolehkan bagi seorang alim untuk menuturkan masalah pada 
seseorang yang diketahui akan berdampak menggampangkan agama ataupun terjerumus pada 
keburukan. (Bughyah). 


pJi^JI 3I j ^2aJLi _>dl LdbSiJ jjsjS (jttfl lo \j 0 > 4 k»il Loj jJlizj3 JjLjJ ^JJl Ji1j3 

JJi lofl C93JLo Li]I Jc l 33 _>oo 3iS> Lao JJj> 32J 3! ^iAJI o3^J^3 I3JS studi _>OII J3JU9 

^ oIj33>o jJj iSSjj <ifi pJoJI «uli udjlill qI jviujj lao lift <UC jJla^ JjLj 4Ll lic i_jlsl$ 

t (juoajj pluJ 3 4dc ^jjl u ps .j jjlSJJ 4olaJI JJi p. 2 > 3 j Lo IjJJ ^3 v-9j^ 3 L^ii9 giijJ ^3 LgS_>> djlili 

cLudlS» 41 ili jv 9 ^JLj3 <hlc 4 lJl DjjC jJj 4 j 1 j 1 JL Lgddaj ^ 1 ^ ^3 jJoC^I fULo^ go dvft juJI 4 jlLp 
uujbJI cloIaJ^ djJI Silj3 JJi JLjuo)!I JjsLB pUI i^Cj 3 jMjl£ CSjlloJI jil^aJI <S°jL 3I 
JJtfloJ I I 40 iii^JI i g J [S JjLjjpJ I JL qjO ploJ)!l 


Ditanyakan -semoga Allah merahmati dan memberkatinya- tentang peristiwa yang lazim terjadi, 
yakni tentang dua orang yang bermusuhan, lalu salah satunya mengejek yang lain dengan 
sebutan miskin atau tukang gembala kambing misalnya, maka yang lain menimpali bahwa para 
nabi pun juga miskin dan menggembala kambing, ataupun kalimat semacam itu yang biasa terjadi 
di masyarakat, apakah hukum hal tersebut?Dijawab olehnya -semoga Allah mengampuni dan 
memberkatinya-, ini merupakan hal yang sungguh selayaknya perlu untuk dicegah, karena hal itu 
akan berdampak pada keburukan yang tidak bisa ditemukan bagian mana yang sobek atau lubang 
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mana yang harus ditambal. Bagaimana tidak, banyak hal yang oleh masyarakat dipahami salah 
kaprah sebagai kekurangan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam atas sebagian sifatnya yang 
sebenarnya merupakan kesempurnaan Nabi. Hanya saja ketika dinisbatkan pada orang-orang 
selain Nabi shallallahu 'alaihi wasallam maka akan tampak seperti sifat kekurangan, seperti sifat 
buta huruf, miskin, dan tukang gembala kambing. Maka jelaslah tuntutan untuk mencegah hal 
semacam itu terjadi. Dan tuntutan ini semakin menguat pada para amir dan para ulama untuk 
mencegah hal ini diketahui oleh banyak orang. Sebab hal semacam itu pada hakekatnya bisa 
menjadi faktor timbulnya keburukan yang besar. (Fatawi Kubro). 


4JI33J (juoajj 3I (ju 6 aj 4KJ3 fcj ^3 IjjC _^ 3 j ^3 \lcki ^ q! (jujoliUl 

3 I <b cu2jUI jdc 3 I PjjiJ 3 I clJJ 4 >iJl 3 JioJI jjj Jo jJb gjSJI jv9 <ulc OjjlSJI PILJI 3 O^LUl <Ulc 
Ojj^J 3 ! giSjlll jJsS jdc Jj jjipaJI jujEJI jdc uuaJ 4IibJ 4*2>L2xC 3 ! 4lilj 3aC 

piuJ 3 4 jic 4 lj| jJLa fLyjJ jjSpJI pSc3 JjjjolJI Jjjjuj 3 I 


Ragam yang kelima, yakni tidak bertujuan merendahkan, juga tidak menyebutkan aib ataupun 
umpatan. Akan tetapi menghindarinya dengan menuturkan sifat-sifat, atau dengan bercerita 
keadaan-keadaan yang masih dibenarkan terjadi pada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam 
bentuk perumpamaan dan dalil baik untuk dirinya sendiri maupun orang lain, atau dalam bentuk 
kiasan, atau ketika sedang menderita dan tertekan, tidak disampaikan dalam bentuk merendahkan 
dan menghina, melainkan untuk memuji dirinya sendiri maupun orang lain, ataupun disampaikan 
dalam bentuk perumpamaan tanpa disertai unsur merendahkan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 
(Fatawi Kubro). 

1^3 li£ o&Oli liLolc U J juaJLi : \jj ^IojLjJ jjj&JI 3llC jjoC Jls : Jl9 4 Jjj0l> juI jdc Lu3> 

t_jA^3a9 i 3 Lq 9 Ijil£ 3 4ilc <UJ| (jyill 5^1 0 ^ ^ jJol b JJi Oj^dj Lo jls ,jj3Lij 

O^^JI oijaS Jls ? (»Lj 3 4j1c c UJl jJLo (jujJI Jjc ^bio <ll 03>3 lo JI 93 bu 3 ui LZ 3 C _>oC 


Menceritakan kepada kami Ali ibn Abi Jamilah dan berkata, Umar ibn Abdil Aziz berkata pada 
Sulaiman ibn Sa'd: Telah sampai kabar padaku bahwa ayah dari pegawai kita di daerah sana dan 
sana merupakan orang zindiq. Sulaiman berkata: Tidak masalah wahai Amirul Mukminin, ayah 
Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam kan juga orang kafir, jadi tidak masalah. Umar marah 
luar biasa dan berkata: Apa kau sudah tidak punya perumpamaan lagi selain tentang Nabi 
shallallahu 'alahi wasallam. Lalu Umar memecat pegawai itu. (Hawi Fatawi) 


Hadza syaiun muhim. Ihdinash shirathal mustaqim. Wallahu subhanahu wata'ala a'lam 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/729728020383342/ 

LINK TERKAIT: 

www.piss-ktb.com/2012/03/f0035-siapakah-ayah-nabi-ibrahim-as.html7rrFl 

3285. MENGENAI AQIDAH TAFWIDH, TANZIH, DAN 
TAJSIM 

PERTANYAAN: 


> Mantan Anak Jalanan 

Assalamu'alaikum para mujawib piss-ktb saya mau ikut bertanya... 

1. apa makna tafwidl ma'at tanzih 

2. apa makna tafwidl ma'at tajsim 
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3. bagaimana hukumnya sholat bermakmum dengan orang yang berkeyakinan tasbyh / 
mujasimah..? (jawaban mohon jangan cuma ARAB GUNDUL., ga ngerti ) 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Bolehkah kita bermakmum dalam sholat kepada imam yang ber'aqidah wahabi salafi alias 
musyabbihah mujassimah ? Selama wahabi salafi itu dalam aqidah mereka tafwidl ma'at tanzih, 
maka boleh diikuti. 

Tetapi jika tafwidl ma'at tajssim, maka tidak boleh karena ini jelas kekafirannya, karena 
menjisimkan Allah walaupun dgn dalih tafwidl, misalnya dia mengaku tafwidl tetapi di barengi dgn 
mengatakan Allah punya tangan, punya muka, punya tempat, ini jelas tafwidl ma'at tajsim, 
musyabbihah mujassimah Didalam kitab tafsir ibnu katsir mengatakan 


-°u 


Uk jaik 


Siapapun yang menyamakan Allah dengan makhluq nya, maka ia kafir. 

Dan boleh kita mengikuti di belakang imam yang bid'ah selama bid'ah nya tidak sampai 
menjadikan nya kafir, Tetapi jika bid'ahnya menyebabkan kafir seperti mujassimah musyabbihah 
alias wahabi salafi sekarang maka tidak boleh berma'mum. 

Dalam kitab fathul mu'in matan dari nihayatuz zain dan i'anah tholibin dikatakan disana bahwa 
lebih aula sholat sendrian daripada berjama'ah dengan ahli bid'ah dan fasiq, intaha fathul mu'in. 

Maksud ahli bid'ah dan fasiq disini adalah kaum wahabi salafi yang memujassimahkan Allah dgn 
dalih tafwidl, tetapi tafwidl nya ma'at tajsim bukan tanzih. Adapun asy'ariyin tafwidlnya ma'at 
tanzih 


j£J I fi i nljg l ijk ij ijjji jjj» 


> Mas Hamzah 

Pendapat para ulama' tentang kafirnya kelompok mujassimah dan tidak sahnya sholat di belakang 
mujassimah: 

1. Al imam al faqih najmuddin ahmad bin muhammad ibnu rifah dalam kitab kifayatun nabih syarh 
tambih juz 4 hal 24 berkata dan tidak diperbolehkan sholat di belakang orang kafir karena tiada 
sholat baginya bagaimana bisa diikuti, ini adalah urutan orang yang kekafirannya telah disepakati, 
sebagian dari orang yang kami kafirkan dari ahli kiblat adalah oang-orang yang mengucapkan 
bahwa alqur'an adalah makhluk, dan mengatakan bahwa sesungguhnya Allah tidak mengetahui 
perkara2 yang tidak ada sebelum wujudnya, oang-orang yang tidak beriman dengan taqdir, begitu 
juga kafir orang yang beri'tikad bahwa Allah duduk di atas arsy sebagaimana yang di ceritakan 
oleh al qodhi husain dari nasnya imam as syafi'i rodhiyallohu anhu." 

2. Al faqih al hanafi imam kamaluddin muhammad bin abdul wahid as suweisi as sakandari yang 

terkenal dgn sebutan ibnu humam dalam kitabnya syarh fathul qodir juz awal kitabus sholat 
halaman 360 berkata : " klompak musabbihah jika berkata ' Allah ta'ala mempunyai tangan dan 
kaki sebagaimana para hamba ' mka dia kafir dan dilaknat.dawuhnya mushonnef ' kelompok 
musabbihah' ini tidak membutuhkan dawuhnya ' sebagaimana para hamba' karena kemutlakan 
nama jism serta peniadaan penyerupaan itu sudah menjadikan kufur,.dst. Dan sesungguhnya 
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bermakmum kepadanya tidaklah sah." 

3. Al imam al allamah sayyid muhammad al husain az zubaidi yang terkenal dengan sebutan al 
murtadho dalam kitab ittihafu saadatil muttaqin syarah ihya' ulumuddin juz 3 halaman 293 
berkata atau orang yang berbuat bid'ah yang dimaksud adalah bid'ah yang tidak menjadikan 
orangnya kafir, jika bid'ahnya menjadikan dia kafir maka tidak sah keimamannya sebagaimana 
penjelasan yang telah kami dahulukan,dan orang yang mengatakan ttg kemakhlukan alqur'an, dan 
klompok musabbihah serta yang semisalnya dari oang-orang yang kafir sebab kebid'ahannya." 

4. As syaikh al allamah abdul goni bin ismail an nabulisi dalam kitab shodhul hamamah fi syurutil 
imamah berkata dan tidak diperbolehkan sholat dibelakang oang-orang jahmiyah, qodariyah, 
musabbihah dan oang-orang yang mengatakan bahwa al qur'an adalah makhluq.termasuk 
musabihah adalah orang yang beri'tikad bahwa Allah di langit dengan dzatnya atau Allah 
bertempat, atau Allah di salah satu arah dari beberapa arah, seperti oang-orang bodoh dengan 
akidah yang benar di zaman kita, maka tidak sah keimamannya sebagaimana yang telah ku 
jelaskan tentang keadaan mereka dalam kitabku' ar roddul matiin" 

5. Al-lmam Abi Manshur ‘Abdul Qohir bin Thohir bin Muhammad al-Baghdady dalam kitab alfarqu 
bainal firoq berkata adapun oang-orang ahli ahwa' dari kelompok jarudiyah, hisyamiyah, 
najjariyah, jahmiyah, imamiyah yaitu oang-orang yang mengkafirkan sahabat2 terpilih, kodariyah, 
mu'tazilah, bakriyah yang dinisbatkan kepada bakar bin ukht abdul wahid , dhuroriyah dan 
musabbihah smuanya, dan khowarij maka kami mengkafirkan mereka sebagaimana mereka 
mengkafirkan ahlus sunnah maka tidak diperbolehkan sholat bagi mereka menurut kami dan tidak 
boleh sholat di belakang mereka." 

iOLJI (Uoj 'tis (uijsJI jdc 4JJI qL oJiliJI 4 o^jj>oJI sLoJaJI JI 39 I 

Jali gjjoJI 33)3 clcwll ^3 ^ 8 ° j-Al ^ '■SiJI 4JJl 

4sz9jJI ^jI qj iua>l qj^II p>j «UiaJI pLo)ll iDLall <h sl^ji9)!l ^C 3 ^ujj>jqJI jjti&j JflJ qojo 

lo JLa9 24 u-o gj|jJI Jl pLo)!l 4ii9 "“ImlJI j ^UjjJI 4 jIs& "4jb£ jv9 o7 1 0 isvS^icJI: 
(( ^03 «uJc go>o ijjo fJdjj lifi >3 <b iSiiiij i_9j! 9 d ^1 4j^! j 3& iJJbi iOLJI J ^3 

<Ull 0 I u° 1^3 CfiSr! ^ 0^3 l^ 3>3 Jj 3 CiLo 3 ^S 2 nJI pJaj ^1 4^3 Js_JI jjJij (jJjliJI djiiJI Jsl 
i^gjj|...(( OjSZ' <0j| ./O j ijv29LujJI u-Oj Li.fi) qjjuo> (JwdLsJI Lq^ ijvic jjjjJtz^ 

ijvoJcsJI ^Iol@JI ^jLi i_93jaoJI iSjijSuujJI fj jujdl3JjujJI ^^l \i£. 5 jo>jo jj^JI JLoS pLo^ll 

N Lo Jl9 360 u-o (OLcJI i_jL£ J3^ll sjiJl "jJiill \s£ 068I 4iud dvSjiaJI 

pj jJJao3[iLsdJ LoS ^33 ijC- jucj lia> 4J39] (j3aio j3& 3 q 3 ""iLiaU LoS J >j$ Aj jJlai <d"":Jls 

JaLjdl 4 jjo vjviL lj pJs jvij 3 J 3 u-ofljJJ p&^o 3 S Lo Jj^Uol OjLlcOI js6j 4j]3 4jjjiull jyij go p**j>JI 

JJ 3 I 3 ^) Jj Ojji &3 ioaUI Jj^IJol j & j . 4DI jdc ^oJI ioil JjlLo jjj&j qI J 32 J 3 L 3 la>luj)!l 3 

j^Jj|...(( 3 *zxi 03^11 qI 3 jjiSjJLi 

iS^jjjJI io>jo tjj io>jo wll 4o^Lsdl P Lo)ll cliji9)!l p^sj JL 93 ^iLial^ pjuj^oJI J6> qjoo 3 
CjJLiJI c_>>JI "(jJ^JI z\j>\ ojiioJI OiLJI l3L>jI" «lilji^ jv 9 1205 4lud jv33jjoJI jv*AijjOJ jj^jJI 
pj oLoi9 Lo^ «UoLol pJ ^3 L^jj>Ld jS&j juJI 4 c^jJI iljoJI 4c^u $\))'.<L&j Lo Jli9 293 ^ 
j^Iil...((«Uc^j Ojiii qoo pfi> 3 >J 3 <^jjijjoJl 3 ols_)&JI jlij J 3 BJ ^03 Jl9 

(JuJjIjJI JjcLouudl ^ juali iaC «UiifiJI 4o^Lsdl gjjiJI «UjoLol qI JL 93 ^iLial^ p^O-oJI J6> qjoo 3 
j 3 >J ^ 3 )):«Loj Lo Jls 3§3 55_54_53 ^ "4oLo)ll (jv9 4 oLolxII ^0$ <s3 ol 143 ^ 3300 !! 
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£LojujJI ^3 401 qI iiuszj ^jjijoJI JV9 J>iJ3 qI s ^I u°3 ^-9l> iOLJI 

Ofl^ lo£ cUolol ^9 liiloj \sS 4 >jj>*JI AjliisdLi «ligjsjol$>JI qd 3I (Ij^poo 3I 4 jlij iSl) 

j^jjI...(( , 'q ; uqJI ijJI" (JullS p^Jl3>l ijC . 

3I ^ouuj^joJI jjs6j piaj J3ijj 0 I J^fpJ £,3«jj olabLJI J3iull3 ob^^l ^3 

<UJ ^9 :J32j 4 jb>jLud 4 jj 9 <&k>j 05^3 401 l3ji^ 4 j 9 I3293 iSdll pj^llb p^jld p^jlj3 iOLJI 

Ejui (jjjjJ :JI 93 ..Jlio^l 

0L0 N 4 j 1 c ^3 <Ujo (OLdJI ^uOj }l 9 «ulc3 LoJLjjo j3^! ^9 Djjil I93I500 <da>3 4 ibj 4 $jji 3 <Ui£ p**j>joJI3 
gdj q! JpJ JpJl 9 jjijjjoJI ^^3 oJ^3^l 4 j3j°j djJ3$J ^3 JpJI mJIIs b l^jjijjo q ^9 4 j £l.ii 9 )!l go 4 al> ^3 

COJI J3*jj j jdc pluJ3 «UJl L^3 40 ^olxII 3 J&ll ^3 Lujujj> 3^3 i 5 ^j 3 JpJI J3flj «UJl3 

> Hariz Jaya 

Tambahan ta'bir dari ianatuth thalibin. 

q3^ 4 JbJI Jl> J£ jv 9 J*^ 9 l jjjUI gaji go O^LoJI 0 I \S\ qd IliLil £ <^olol 4 c:u 320J ^!l 

jdc ipjuo> jJLszj 4jL ojLliiJI : iSl l$j£j_>o js6j pJ juJI 1$j i4c.1j li jjjSJI gaji plol 

i 5 l id 39 t «loJbs. 63^1 ^9 objj^Jb jJIszj 401 plc3 pLa>}U jjicJl3 vi^sull j^JoS il$_i jS& qJ 9 i.taI&oJI: 

4gii£jJl3 4*^*9 jJI : iSijUI Jl 9 £«-S^li_>J I3 h^jJI <^003 i^CijJI iSiJ Jjjloj l jwii 9 lj^ : 4J39 ijjja*rdJ jJjuooJ jjjIII 
Jjj9 O^b ^3*^1 iLaaj p$*ziiaj jJ&j 49 j9 0^1 i »— 99 I 3 J 0 JI \s3 '. Jls !Q3Jjliuo 

«ljijjJl3 .gJI .4ji3jb?JI ! jj 9 Cj^bi 9 «IpjjJI L0I3 : Jls pii !jjic cUiLoji 9 b^laJI Lol ( 4 jjoLoI 3 4AJj3 b^lc 

ol .qjjuj>JI qj Qj.}jlaJI qjj jdc ijj jJI ij ^ j^ujja 

Dalam majmu' lin nawawi.... 

i>jj^ Lojjuj>j pjuu^j qo jil) V jOjq 9 ^uOj jil) ^03 cl_>3 bXJI ^oj^i «Uc^jli jii qo qI ^9 <gj 9 

obj_pJb pisdl jSjlj ^03 

Dalam Tuhfatul Muhtaj. 

iliijicl qo 4 jIc jJc dUi go p^J^! pl3Sill ,3> vj\S I3 p^jj>jJI 32O jilaj ^jjbsJI \jo l^cil Jj 9 pj qo 

jJkoJI Jlolll3 «bjjlJI 

Dalam kitab mughni muhtaj.... 

p^jjo 3ji^ :Jl 9 ijjo p^jja 9 «UJl iS^j qjj 3I «UJl qjC jv 9 i5i3^jJlS juuC \s 3 0^ 3^ ‘ c b^>3jJI 

pjujJxJI jvic J^jIo ^Ujo jJo <1)^! UlLLxo jii^l ^Ul_^SiLldJI3 Jl 9 i ^9 ^11 $J&> 4 >jb?JI iljl qI : Jl 9 qo 

«ioujdcsjl jii bl j3^ijuoJl3 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/ 728644453825032 / 

3318. ANTARA DERAJAT HABIBULLOH DAN 
KHOLILULLOH 

PERTANYAAN : 

Assalamu'alaikum wr wb. Afwan ganngu ustadz, Ane ada pertanya'an menyangkut Tauhid ? 
*Manakah derajat yang paling tinggi antara Habibu Robbil A'lamin sama Kholilu Robbil A'lamin? 

(Muhamad NurFajarudin) 
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JAWABAN : 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Karena pertanyaannya menyangkut Tauhid,jadi jawabnya 
juga agak naik dikit. Untuk yang Habibu dulu...predikat ini biasa khitobnya kepada Sayyidina 
Rasulillah Muhammad ibni 'Abdillah, Sedang maqom kholilu biasa di khitob kepada bapak agama 
sayyidina Ibrahim ibni Taaarch, 'Alahissalaaam. Jadi kembali kepada Afdhalo makhluqiin dan 
awwalu makhluqin,ini yang paling tinggi. Dinukil dari kitab syarah nawawi ala muslim : 

qo & j \ «Ipoall Jib Q 3 jQKjjoJI vJJjeilS " «UJl U 3 " : JlH pLuj 4 j1c 4DI 4jl Cluibd sL >3 

JjJiJI q 3 ^j ^3 < o 3 ^ ^ la3> : 4 qjUo cJla9 ? lofi> J ? g9_J «IbsJI J i 4JbUI 

g9jl JjJbklI : Jj93 i pluj 3 <ulc 4DI Imj LgJ^i , g9_J i_upJI ! Jj93 i Lu> ^1] 

Telah datang banyak hadis bahwa nabi shollallohu alaihi wasallam bersabda : " ketahuilah, aku 
adalah habibulloh ". Ulama' ahli kalam berbeda pendapat apakah derajat al mahabbah itu lebih 
tinggi dari pada derajat al khillah , ataukah al khillah yg lebih tinggi ?ataukah setara ? Sebagian 
ulama' berpendapat bahwa keduanya (al mahabbah dan al khillah) itu bermakna sama maka tiada 
habib kecuali seorang kholil dan tiada kholil kecuali juga seorang habib,dan dikatakan bahwa al 
habib lebih tinggi dari pada al kholil karen al habib adalah sifatnya nabi shollallohu alaihi wasallam. 
Dan dikatakan juga bahwa al kholil itu lebih tinggi. 

Tambahan ta'bir utk masalah khillah dan mahabbah : 

- Kitab mirqotul mafatih : 

cUJl jJj OjliijSl p)LdJI 4 jIc ^IjjJ 9 i 4>Lxll iSl <lbiJI qjo JJiJI (jl LJ 40 JI 3 JJiJI ul picli 

- pLj 3 4DI - 5 gS J 3 aooJl 3 JcloJI juaoj Jjs9 LJJ 0 JI 3 < 1 

0 I ^3^3 < 'i i_a>jo v_upJl 3 t 4p>j jJj 4I>bJ i_a>jo JjJbkll 3 < i_j 3 j>j 03 

v_j 3 lkuoJI o 3 i>joJI il_>oJI 4ljjuo \s3 i_jjjjxII 3 1 v-JLkJI JULJI 


- Kitabus syifa qodhi iyadh : 

q 3 ^j ^ cI 3 juj» ««Uz^joJI 3 I 4bJI ..4S_p g9jl Io$jI» ^3^1 otjjl cLoIall 

«kJI :JI£ ^^ 3 - «^>joJLi liuoSjC )3 4KJL) 4iSJ ..IjjjS ^j JjJiJI ^3 Xil> ^j 

«GSooJI jjlW S 93 ..oS^jj Ji «JS 3 Jlc XJ> liiJo cui |J»: 4 «j 3 4LI jJ*f> ^ 32 ^ gi>l 3 ..g9jl 

jjO g 9 jl Ijlij i-uoJI 4KJI |JjO g 9 jl 4jl>joJI JJC3 « 3 » 40LJ3 3 « 2 » IfiJ 

^aljjj JjBJI 4S_p. 

- Kitab Nuruzhzhalaam, lisysyaikh Nawawi Al Bantani, halaman 40 ketika menceritakan peristiwa 
Mi'raj: 

.Lu> djiiijl 59 vjJlszj 3 4jb>jLuj <Ull JLo 9 .oicijl dbj JLo9 iaaJ Jjuj <d JLa9 

- Kitab Asysyifa, lil Qadhi 'Iyadh, juz 1 halaman 214 : 

pj^l^j JjJiJI 4>_p g9ji liui ijjjcsJI Q^! 4JiJI yja g9jl 4pooJI 

Mayoritas ulama' menjadikan al mahabbah lebih tinggi dari pada al khillah karena derajat al habib 
Nabi kita shollallohu alaihi wasallam itu lebih tinggi daripada derajatnya al kholil Ibrahim alaihis 
salaam. Wallaahu Alam bis showab. 

MUJAWWIB : Mas Rusdi, Abdullah Afif, Mas Hamzah 
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LINK DISKUSI: 

www.fb.com/notes/797340860288724 
www.fb.com/groups/piss.ktb/permalink/7861 82234737920/ 

3335. SEPUTAR KEMUNCULAN IMAM MAHDI DI AKHIR 
ZAMAN 

PERTANYAAN: 

> Mohammad Irfan Fauzan 

Assalamu 'alaikum, para kiayi saya mau nanya tentang Imam Mahdi yang menurut syi'ah imam 
ke -12 mereka.terima kasih. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Bab akhir tentang al-mahdi dan nama imam al mahdi. Dinukil dari kitab tadzkirotul qurtuby : 

JljiH jdc O^cLuS p)LJI 4 jIc juauC go 4 i\^ 4&03 4 jlkcl 3 4 ^ 1 $ 41SL03 iS^joJI I 4 j& ljL 

JM 

^3 g-ijjjS J iS^joJI juol jyi :Jl§ p-Lj 3 «LUl (julll J jul ^C» 3-1! 

J>jJI piij .^33^ SI03J JL0JI3 bii p^Jjo JjjCi ^3 l@J£l juJj iJo 9 LflJioj I3&0JUJJ pj 4 azi juol 4 j 3 pajj gAO 

iA J 3 CJS (jukcl S±qq L J 3 CJ 9 » . 

Abu dawud dari abi said al khudri sesungguhnya nabi shollallohu alaihi wasallam bersabda : " 
“Akan datang pada umatku Al-Mahdi bila masanya pendek maka tujuh tahun, kalau tidak maka 9 
tahun. Maka umatku pada masa itu diberi kenikmatan dengan kenikmatan yang tidak pernah 
mereka rasakan yang semacam itu sama sekali. Mereka diberi rizki yang luas. Mereka tidak 
menyimpan sesuatu pun. Harta saat itu berlimpah sehingga seseorang bangkit dan mengatakan: 
‘Wahai Mahdi, berilah aku.’ Diapun menjawab: ‘Ambillah’.” 

^Loj ju9l c lg r pJI vjvio uS^LgjoJI» pLj3 <ulc 4Dl 4DI J3*jjj Jls Jls LAjI 4jC ^>>3 
,jjJluj 3 gju*j JJjojS LqUo 3 I OiLo lo£ ^^3 IbujS» 

Abu dawud juga mengeluarkan dari abi said al khudri berkata, Rasululloh shollallohu alaihi 
wasallam bersabda: 

“Al-Mahdi dariku, dahinya lebar, hidungnya mancung, memenuhi bumi dengan keadilan 
sebagaimana (sebelumnya) telah dipenuhi dengan kedzaliman, berkuasa selama 7 tahun.” 

jul qC njoljJI *il <jC i'6j9 qj cIj 3 Lsio qC iiSa&JI CP 1 jj 020 bjjil» ijjl jjJI 

<ulj L>lo J^jJI 'i 4&i\ oiifi) t_ju*Aj plud 3 4j1c 40j 4DI :Jls iSj. 2 dJI 

4j£. juAjJ L 0 JJ 03 Ij 3 > CuLo lo£ ^i^C 3 lkbuo9 4 j ^Loj9 jujj Jibl jujjiC ^>j 401 OjujS c/aJisJI 

^!j IjJjlJ LgjljJ (jjO J ^ ^3 l_jljAO 4.1 ij.fi ^ I (jjO L lL uJ C IjOjujJ I ^ Q^LuJ 3 C LojujJ 1 Q^Lud 

0I30 'i cLpOil jujojj 4£>j> I. 

JliuJ g**JJ 3 I vjliuJ Qljloj 3 I QjjjuJ gLuJ JJi . 

^3!^ 3 jI i£_pL>JI jul 4>3 jit. Ijifi) 1S3JJ3. 

Abdurrazak menyebutkan , telah mengkhabarkan kepada kami ma'mar dari abi harun al 'abdari 
dari muawiyah bin qurroh dari abi shiddiq an najiy dari abi said al khudri berkata ," Rasululloha 
shollallohu alaihi wasallam menyebutkan cobaan cobaan yang menimpa umat ini hingga tdk 
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ditemukan seorang lelakipun sebagai tempat kembali dari kedholiman, kemudian Allah mengutus 
seorang lelaki dari keturunanku , ahli baitku memenuhi bumi dengan keadilan sebagaimana 
(sebelumnya) telah dipenuhi dengan kedzaliman, penduduk langit meridhoinya begitu juga 
penduduk bumi, langit tdk meninggalkan tetesan hujannya kecuali di curahkan dan bumi tdklah 
meninggalkan tumbuhannya kecuali di keluarkan hingga orang 2 yang hidup berangan angan 
bahwa tak ada yang namanya kematian, dia hidup di zaman itu selama 9 tahun atau 8 tahun atau 
7 tahun.". Abu dawud juga meriwayatkan yang serupa dari wajah yang lain dai abi said al khudri. 

«JJi cUJl J^JaJ ^ Jls P 3 J ^j LjjJI Jjjj J 3 J :Jls pLu 3 <*Ul jJLo juill 4jl 0^9 

iSiuojjiJI «jul puudl «UjI I 3 (jvjObudl 4 joJ vjOljj Jfi>l 3 I juol ija 4j 9 O&jJ p 3 jJI 

l u>, u£> Oj.b» :JIS 3 oliaai. 

Dari abdulloh dari nabi shollalohu alaihi wasallam bersabda : “Andaikan dunia tinggal sehari - ada 
tambahan dalam hadisnya -sungguh Allah ta’aala akan panjangkan hari tersebut sehingga diutus 
padanya seorang lelaki dari ahli baitku namanya serupa namaku dan nama ayahnya serupa nama 
ayahku.". Dikeluarkan oleh tirmidzi dengan maknanya dan beliau berkata" hadis hasan shohih". 

fjo pfjjb P. 34 JI JJi <UJ| J 3 U ^3 p 3 J ^lj Lj^JI \jo J)jj pJ 3 J 9 » Ic 39 jjo JJ 3 J 0 JI Cjj.b» ^3 

p5L)!l J^r !3 4AJ QJJ ctSj^LoJI Q 3 ^J jujj Jai» . 

Dan dalam hadisnya hudzaifah yang panjang secara marfu', " Andaikan dunia tinggal sehari 
sungguh Allah ta’aala akan panjangkan hari tersebut sehingga seorang lelaki dari ahli baitku 
mendatangi mereka malaikat berada di hadapannya dan agama islam menjadi terlihat." 

4jI 4jI Jl9 Jl9 <b£. 4jI jJc 4 jjI qj v jo» Jo9bsJI pjaj 3 - 1 ! J &3 

oJJ 03 J jv9 JI 9 3 I «tLl jyi J >3 jc. 4jI ojjJI Js>I Lo iS^joJI <ulc» . 

Abu nu'aim menuturkan dari hadisnya muhammad bin hanafiah dari ayahnya ali bin abi tolib 
rodhiyallohu anhu berkata, Rasululloh shollallohu alaihi wasallam bersabda :" al mahdi dari kita 
adalah ahlul bait Allah azza wajala memperbagusinya dalam semalam - atau nabi berkata - dalam 
dua hari." 


9 

jJb ^ij 4 cLjJI p3flj ^3 iLxij ^!| ^UJI ^3 JjLo] ^!j Li^JI ^3 ^lj :>bjj iLg^JI i_jL£ 393 

fJjjO JUaUC ^!| ^3 e^^JbsJI j\jjjj. 

«Uluj yjvS <b*lo ^jI -CjJ 9 . 

0 Ll ^ iiSidcsJI Jl> ±&>jo :JI9 (jjojjij <jj ±o>jo Ljj^L>» :Jls 

Oj£^9 O^UuJ ^1] JjO^I I ^1^3^ ^ .Jls JjuJ 3 ^blb <=UUl cUJl [j JJ lo ( ^puU. ^ J I t oj» 

^!j 03JJ J 4 >lo ^jI JI9. 
3J :Jls qjjujjxII 3J 4jo>j vJJjoJI Jls 

0j&9 iSj*zxoJI jdc^ll $ j £. qj bj^L> ipl_pJI ^XujjoJI (j^9 Jli. 

olJI liifii OjibJ (j-bjlaj ^ij iS^jo ^3 ^309. 
bjj^j Cu-blaiudl3 jLci^ll OJJI3J p*^lc qj pj^ljjj oJ 3 ^ Jls 

^Ioj J3 igjjjuj 3 luj JIojjuj J3 <\lu jil 4 jI 3 ilSa^joJI juszj Jjuj3 4 jIc ^Ujl jviku^uoJI qC L^jI_9j 
p_jj «UI3 njjouab u-bjb J mU 1 JbJI JjS jdc 0 ^icLjj 9 ipX*JI <blc gujjjb 30 ^!iiC 

OJJ0I3 «U*zdi 9 jv 9 AaJbi «Ub «UJl 013!*^ ju*jjb3 4o^!l oifi). 

gujjjb ^!j ^lolS iS^jo iSl «JUJ4C ^!j iS^jo ^3» :JLJI3 bXJI «ulc ^39 q3^j J Jjob>J3 :oJ9! 

[ y 2 >j\sii\\ S2J>!3 goubJ lifi) ^5^03. 
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jvj3joJI Jl5>L Oj&uJI 

ijjiJI ^jjdUObuj ujubjiill iv-iljjojl 

[ Fasal ] Telah ada dalam kitabnya as syihab : perkaranya tidaklah bertambah kecuali tambah 
parah, dunia semakin kebelakang dan orang-orang semakin kikir, kiamat tidaklah terjadi kecuali 
jika akhlah telah menjadi buruk, dan tiada imam mahdi kecuali isa bin maryam. Aku (imam 
qurtuby) berkata :" ibnu majjah mengeluarkannya dalam kitab sunannya 

Ibnu majah berkata " telahmenceritakan kepada kami yunus bin abdil ala, telah menceritakan 
kepada kami muhammad bin idris as syafi'i berkata, telah menceritakan kepadaku muhammad bin 
kholid al jundi, dari aban bin sholih, dari hasan, dari anas bin malik sesungguhnya Rasululloh 
shollallohu alaihi wasallam bersabda : " tidaklah perkaranya bertambah kecuali tambah parah..." 
kemudian ibnu majah menyebutkan yang selanjutnya. Ibnu majah berkata " tdk lah 
meriwayatkannya kecuali imam as syafi'i 

Pengarang -semoga Allah merahmatinya- berkata," dan abu hasan al ajiri mengeluarkan, beliau 
berkata ' telah menceritakan kepadakami abu ja'far muhammd bin kholid al barda'i di masjidil 
haram, telah menceritakan kepada kami yunus bin abdil ala al misri. kemudian menyebutkan 
hadisnya. Perkataan' tiada mahdi kecuali isa' ini berlawanan dengan hadis-hadis pada bab ini. 

Abu hasan muhammad bin husain bin ibrahim bin ashim al abary as sijzy berkata :" hadis hadis 
tentang imam mahdi telah mutawatir dan terpencar denganbanyak riwayatnya dari nabi al mustofa 
shollallohu alaihi wasallam, dan sesungguhnya al mahdi adalah dari ahli baitnya nabi dan akan 
menguasai dunia selama 7 tahun, memenuhi bumi dengan keadilan dan keluar bersma nabi isa 
alaihis salam dan membantunya dalam memerangi dajjal di babu lad di tanah palestin, imam 
mahdi juga menjadi imamnya umat ini dan nabi isa sholawatullohu alaihi sholat berada 
dibelakangnya dalam kisah dan perkaranya yang panjang.". Aku (imam qurtubi) berkata : " dan 
bisa saja sabdanya nabi alaihis sholatu wassalam ' tiada mahdi kecuali isa' maksudnya adalah ' 
tiada mahdi yang sempurna dan terjaga kecuali isa ' berdasarkan makna inilah bisa terkumpul 
semua hadis dan tiada lagi adanya pertentangan. Wallohu a'lam 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/permalink/797678593588284 

3356. MU'JIZAT ROSULULLAH : BATU BISA BICARA DAN 
POHON BISA BERJALAN 

PERTANYAAN : 

> Mardoim Al-murtadho 

Ustadz.. minta Referensi / keterangan kitab tentang Kisah (mu'jizat) nabi muhammad Saw : Pohon 
bisa berjalan dan Batu bisa bicara . 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Batu bisa bicara yakni batu penggilingan di dapur siti fatimah azzahro binti rosulillah, silahkan 
simak kisahnya "kitab syarah 'uqudul lujain": 

4jJjI jJc p3J oli 4 j]c 4JJ| jvLo 4DI Jii} :Jls 4jl 4iC 4DI ijC 
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4dc 401 jJdo 401 LgJ Jli9 h°sv$jj Gvii >3 li4”JI jvlc IjJaP foi>39 il^ic vjJLsJ 401 Gpij sljibjJI 
Gulll (jjoJSs i ’ojjJI JA 2 j 3 ISjJI vjvjL^ul iOjI 17 :cJlii .”Luc dJ 401 <9 4d>l3 U d&jj lo“ :4 p9 

OjoJoJI jJc juJuajil ‘bjld jJ CSjliu 0 I Qc CJLj ididiS qo iOuI 17 :cJlit3 il&ioC 4^3 4ilc 401 jJdo 
fcjliSJI pdj jladJI idl 3 ISjJI jJj cl >3 ^13 1$jo}(5> ^Lj 3 4ilc 401 jJdo Gulll god loJ9 .”pjill Jid jJc 3 

IdjJI jv9 «lad >33 ^jjdJL 

Diriwayatkan dari Abi Hurairoh r.a : Suatu hari rosulullah datang kerumah puterinya Fathimah 
Azzahroja sedang menumbuk syair ditempat gilingan namun sambil menangis,Rosulullah 
bertanya : Apa yang yang membuatmu menangis wahai fathimah ? ia menjawab : Wahai ayahku, 
aku menangis karena batu gilingan ini dan semua pekerjaan rumah. Kemudian Rosul duduk 
disamping Fathimah,fathimah berkata lagi : Wahai ayahku,mohonkanlah pada Ali untuk 
membelikan aku seorang jariyah untuk membantu ku memasak dan menyelesaikan pekerjaan 
rumah. Ketika Nabi perkataan fathimah, maka nabi mendatangi batu gilinganan tersebut dan nabi 
menaburkan syair dalam gilingan itu dengan tangan beliau yang berkah nan mulia 

jcfcj dfi >3 .cSjldJI Ojuj jjgdJI l$J Joi>j jldS njJIdi 401 q3Jj Lsdd 9 OjlSfl ojo^jJI 401 pj ujj“ iJlSj 
q31i ‘IdjJJ ^1uj 3 4ilc 401 jJdo Gulll CJLa9 i jjgdJI pldL jJldj 401 £udJ 3 t LaSd .3 

»_siJI 3 i40l 17 £tdp9 qL4j cJl£ icjpj Uli dlcul >ddl <yj| QiL odaj 3 ojduoS i’VsJlaj 401 
U} :40l GvS ju |3 i4l5> <dSlxl t_jjdoJl 3 jjdjoJI jJSujj \j>k\ 3 J i^ 3 juj_^ ILj JpJlj^diaj 

lo 401 q 3 ^osj ^ Slii Jodc 4S40lo LgjJc 6 jlioJl 3 ^UJI ^333 Ijb ^ddajl I 39 l_^lol Qjdl I^jI 

u3j j 0 3J u 3M!3 p3>>ol{‘ 

Dan Nabi membaca basmalah,maka batu gilingan itu memutar dengan sendiri dengan izin Allah, 
Nabi mengumpulkan tepung syair itu dengan tangannya yang mulia,dan batu gilingan itu tetap 
berputar dengan sendiri,dan batu gilingan itu membaca tasbih dengan berbagai bahasa sehingga 
selesai menggiling semua syair.Rosul berkata : Berhentilah dengan izin Allah,maka gilingan itu 
beerhenti dan berkata dgn izin Allah,dia berkata dengan bahasa arab yang fasih : Wahai 
Rosulullah,Demi dzat yang telah mengutusmu dengan Haq menjadi nabi Nabi dan Rosul,Jika 
engkau memerintahkanku untuk memasak seluruh syair di masyriq dab maghrib,maka aku akan 
lakukan itu semua.sesungguhnya aku mendengar dalam kitabullah, ayat: 

{lo 40l o3*^2i2j 'i Sldj &lo Lgjlc DjlSd^ ujjIIII 1^393 Tjb ^j]fi>l 3 I 39 I 3 JJ 0 I QjiJI Lgjl U 

O 3 JJ 03 J lo o3^!3 pS>jJol} 

di[3 iCSjPjT 1 -4^3 dlc 401 jddo Gpll Jli3 .-jLJI ju^UI PjIScsJI 401 Ij Oi>9 

djl jJLd GuUl Jl^ iCiKuuj 3 Cj IdjJI Cidj3 UJi .”ddll Gv9 clj^jJI ‘Pobjll jdofl Ojl>> \ja 
lS>S >3 ld°>JI JJ OiidLl dio^lj 4Jl clijj ] 11 i^oksli 4^3 dlc< 

Aku takut ya rosulallah menjadi bagian dari batu yang masuk neraka.Rosulullah berkata : 
Berbahagilah engkau,engkau termasuk batu milik fathimah yang masuk syurga.Dan ketika 
dijelaskan demikian batu gilingan itu merasa bahagia dan diam. Kemudian rosul berkata kepada 
puterinya : Jika Allah menghendaki,maka Batu gilingan ini akan menggiling sendiri. 
www.fb.com/notes/ical-rizaldysantrialit/syarah-uquudul-lujain-bag-18/752330524787305 
http://arh789.blogspot.com/ 

Pohon bisa bicara dan berjalan 

- Pohon mengucapkan salam kepada nabi Muhammad SAW 

- Mirqotul mafatih 

5919 - l i>_p 9 i ‘^joj - piuJ3 <ulc 401 jJ*r> - (joiJI go Cju£ ! JlS - <UC 401 jpj - i_Jlb jul ,jj jdc ^3 
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iSiuOjjJI 0I3J . «UJl J3JUJj L JJc P XJI : J32J 3^3 ^1] ^3 Jjj> ^Lilujl lo 9 i l^p*^ g-oa j &S < 

(^jOjIJ^ . 

1 :p 9 j iLijbJI 

5919 - ( 4 ^joj - piuJ3 <ulc «UJl - juill go ou£ : Jls - <uc «UJl \s^j - mJlb jul qj jdc 1 

JjIc JLjJI : J3flj 3S3 ^3 ) 4 j\$j jv 9 loS j>> : isi ! ( JLl> <llj£Ldl lo 9 l$p>l3j <j-6a j jv 9 li>_p 3 

jvjOjIJ^ 1 iSiojjiJI 0I3J ) JJ3U <iol_J3 julLI 6_>>&o viy^oJIi ( <UJi J>ujj L ) 

- Pohon bisa berjalan, simak kisahnya 

pluj 3 <Jc <UJl <UJl _>xJI ibiil 
iSl) gjil IIJ3 bJjj pLj 3 <ulc <UJl cUJl J3 *jjj go bjjud : Jls lo$iC <UJi jwDj c UJl ^oC ^1 jjl> <jC 
<UJl «UJl J3 *jj_; _>ku 9 sio qo 03bL i <Uajjl 9 4 j> 1 > vjwoiij pLu 3 <Jc <UJl <UJl mS>i 9 (lsLdl3 
3 <ulc <UJl <UJl ^Ikuli (<Uil> iSl) 1SJ3JI C^bliu bjs <U jILjj ILi jj Js pLu 3 <Jc 

iSill 33») L /J3 J ii=^xJI jjaillS <teo Oiliijls <UJl Jib jdc iSiliijl :JloS I^jLzdicI ^o o*^ 1 lo&bJ ijJj pJu 
gjlojj J >3 iliijJ 3 JjJ <U 9 ^£03 b2*^3 qI£ bj jjsj}\ «_SLil jv 9 Jspj 3S3 «lajl jv 9 Jspj 

l^jLcicl qo Q*naj iib jul 0 ^ul 9 giLcj iSJI (iLji iliijl <10113 < ^ c b [9 <Uj3£*zoI 

loflJjj fJ loflJjj loo (^sLjjoJI i_9lcu 3S)) i_SLcuoJb qI£ bj Jb£ 4 &o Oilajli <UJl ^ili jdc iSbliiil :Jlii 9 
(ISj^uIi ba*jj jva*jjl3 $$£■] isi) I 0 >ji 3 !jjL> Jl 9 LloLd 19 <UJl Qijj jJc loull :JlaS (loflao^ jOsj) 
bl bl 9 <UaJ jujo Oub >3 jujjiJ Oii>l Cjluj 1>9 SsluS juji j pLu 3 <ulc <UJl <UJl qI ^ 9 lioo 

J3*jj_; Cjylj 9 jLj jJb LolqJuo 6ii>l3 Cuoli 9 LjS__>jSI Qb_poiJI N3 ^jsta pLu 3 <ulc <UJl <UJl J3 *jj_>j 
LolIs JjSI fi ^loij3 bjjoi OjujIjj Jjcloudj 3 jI jbi^ <Lj\jj JloS <ia93 v_ 993 pLu 3 <ulc <UJl <UJi 
0^>l_9 glo9lS uJI ijJj ^^ibojls : Jls <UJl J3 *jj j b pSj :ol9 S'^svoloo CjjIj Jfi> jjL> b :Jls jJj ijv^jul 
oii>l9 Ojqo 9 : jjl> Jls JjLoj LuCiC3 Jjjjoj b*zoC Jjuujb jvjolajo Cjjo 9 lij lo$J JjiSIs LzoC lo^jjo 
Ouj 19 (bl> jLc> uSl) jJ Jtuls (<b oLaiC^I gk »9 j^joj loo jLo Oj>j iSl) <0 jjuo>3 4 Jjjuj ^9 \j>> 

pluj 3 <ulc <UJl <UJl J3 *jj_; plao Cuo 9 lofijj^l oJj 9 l pii Ll^oC Io^Jjo o^l=^I 3 jo Ciaba 9 ojjj^iJI 
O jjd juj : Jls ?Jli ps 3 <UJl J3JUJ j b OiIa 9 ifl iCliioS <UibJ pli iSjLjj ^ L^oC3 jujjoj ll^yC. CjlLjjI 
pLduo 0I3J - qjj bj qLlo 2JI pli lo (v-iaij isl) LofrjC < 19 jj qI judijiLi Ojll >19 obiaj {JJjjsLi 
loiS JjSlS j&juj tfS pluj 3 <Jc <UJi <UJi go li£ IJIs lo^IC <UJl \S^>j jjoC ^ <UJl ^oC qC 

SijjJ qjI ipiuj 3 <Jc <UJl <UJi J3 j uj j <tJ Jls <Ujo bi 

jJj:Jls 
<sS JJ Jfi». J Is 

9_3fi> I03 :Jls 

4J3JUJJ3 o^ac lio>a ^13 <il Jj>i o^>3 <UJl ^!j <ilj 'i qI :Jls 
9J3sij lo jJc ^03 :Jls 
(<bibJI jlxijl 6_>xij) <loUI oJS> : Jls 
<bij qjj Ojol 9 ISl> (jbiu) oJj 9 l 9 iSil3JI cJoLijj ^3 pLu 3 <Jc <UJl <UJl lalc ^9 

p^j JjI ju3ajjl q| :JIS3 <1039 ijJj jul_>C^I g> j 3 IgjJijjo jJj Cia>j pj Jls lo£ <lil Ij^b Cii0ji9 Ij^b l&^ijli 
Jl>j (juljoUI JI>j3 jl.JI 3 3 JI 3 jJjJI juljjbJI 0 I 3 J J20 CuS 9 ua>j ^ 1)3 

http://www.alsiraj.net/miracle/html/pageOO.html 

Peristiwa ini bermula manakala Rasulullah tengah melakukan perjalanan yang cukup jauh. Dalam 
perjalanan tersebut, baginda nabi mengajak serta Uqa’il bin Abi Tholib. Dan Uqa’il inilah yang 
nantinya akan menjadi saksi nyata terhadap kebenaran peristiwa tersebut, yang tidak pernah ia 
bayangkan sebelumnya. Peristiwa-peristiwa yang sungguh mengagumkan, yang membuat 
keimanan hati Uqail semakin bertambah kuat. 
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Kali pertama peristiwa mengagumkan ini terjadi saat Rasulullah SAW ingin membuang hajat. 
RAsulullah berjalan kesana kemari untuk menemukan tempat yang aman dan cocok untuk buang 
hajat. Namun, setelah mencari kesana kemari, Beliau tidak menemukan tempat yang aman lagi 
cocok untuk melakukan itu, karena posisi beliau kala itu ada di tengah hutan. Maka Rasulullah pun 
berkata kepada Uqa’il, “Hai Uqail, teruslah engkau berjalan sampai kepohon itu, dan katakanlah 
kepada pohon-pohon itu bahwa sesungguhnya Rasulullah SAW berkata, ‘agar kamu semua 
datang kepadanya untuk menjadi aling-aling atau penutup baginya, karena sesungguhnya baginda 
Nabi akan mengambil airwudhu dan buang air besar. 

Setelah memperoleh perintah itu, Uqail melangkahkan kakinya menuju pohon-pohon di sana. 
Namun, belum pula ia sempat mengucapkan sepatah katapun kepada pohon-pohon itu, mereka 
telah berjalan mendekati dan mengelilingi Rasulullah. Melihat peristiwa aneh dihadapannya,Uqail 
hanya mampu terdiam sekaligus takjub akan kebesaran Allah yang telah ia tunjukkan lewat 
pohon-pohon itu. “Masyaallah, baru kali ini aku melihat pohon itu berjalan”, katanya dalam hati. 

MENCARI AIR 

Setelah peristiwa itu, Rasulullah beserta Uqail melanjutkan perjalanan mereka. Jarak perjalanan 
yang cukup jauh, diantara semak dan belukar, membuat Uqail tidak mampu menahan rasa 
hausnya. Uqail meminta izin kepada Rasulullah untuk mencari air. Tapi sayangnya, tak jua ia 
peroleh air tersebut. Maka baginda Nabi berkata lagi kepada Uqail, “Hai Uqail, dakilah gunung itu 
dan sampaikanlah salamku kepadanya, serta katakan, jika padamu ada air, berilah aku minum”. 

Uqail lalu pergi mendaki gunung itu, setelah sampai dihadapan sang gunung, dikatakannya apa- 
apa yang disabdakan oleh Baginda Nabi SAW. Belum pula ia selesai berkata, gunung itu dengan 
fasihnya berkata, “Katakanlah kepada Nabi SAW, sejak Allah SWT menurunkan ayat yang 
bermaksud, “Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu beserta keluargamu dari (siksa) api 
neraka yang bahan bakarnya dari manusia dan batu”. Aku menangis sebab takut kalau aku akan 
menjadi bagian dari batu-batu itu, maka tidak ada lagi air padaku. 

Dan demikianlah seterusnya, berbagai peristiwa menakjubkan itu terjadi pada diri Rasulullah SAW 
dan sahabat. Sesuatu yang mustahil dan tidak masuk akal dapat terjadi di dunia fana’ ini. Semua 
bergerak atas kehendak Allah Ta’ala. Dan bagi kita, cukuplah kisah-kisah diatas, menjadi bukti 
akan kebenaran Islam, dan membenarkan akan kerasulan Bagianda Nabi SAW serta semakin 
memantapkan hati ini untuk terus beribadah kepada Allah SWT. “Maka ketika Mukjizat Nabi 
Muhammad itu ditunjukkan kepada para Sahabat, bertambahlah iman mereka”, 

POHON BERJALAN DAN MENJADI SAKSI 

Suatu saat seorang Arab badui mendekati Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam. Beliau 
bersabda, “Hai orang Arab dusun, engkau akan pergi ke mana?” Dia menjawab, “Pulang ke 
rumah.” Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Apakah engkau ingin kebaikan?” Orang 
Arab dusun tersebut berkata, “Kebaikan apa?” Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, 
“Engkau bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi selain Allah dan aku adalah Rasul- 
Nya.” Orang Arab dusun tersebut berkata, “Siapa yang menjadi saksi atas apa yang engkau 
katakan?” Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Pohon ini.” Beliau bersabda begitu 
sambil menunjuk ke arah salah satu pohon di tepi lembah. Kemudian pohon tersebut berjalan 
hingga berdiri di depan beliau. 
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Beliau meminta pohon tersebut bersaksi hingga tiga kali, dan pohon tersebut pun bersaksi seperti 
sabda Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam. Dikisahkan pula oleh Ibnu Abbas bahwa seorang 
Arab Badui datang kepada Muhammad dan berkata, “Bagaimana aku bisa tahu bahwa engkau 
seorang nabi?” Rasul Shallallahu ‘alaihi wasallam menjawab, “Dengan kesaksian pohon kurma itu 
bahwa saya adalah Rasul Allah.” Sang Badui menyetujuinya. Rasul kemudian memanggil pohon 
kurma itu, spontan pohon itu bergerak menghampiri Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam lalu 
merunduk di hadapannya. Setelah itu, Rasul menyuruh pohon tersebut untuk kembali lalu ia pun 
kembali ke tempatnya. Si Arab Badui memeluk Islam saat itu, di tempat itu juga. Demikian 
diriwayatkan oleh at-Tirmidzi. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/804606582895485/ 
www.fb.com/notes/80807694921 5115 

3359. PENGERTIAN HUKUM ISLAM DAN PEMBAGIANNYA 

PERTANYAAN: 

> Adi Nurdian 

Assalamu'alaikum, maaf para asatidz mau bertanya, ta'rif hukum itu apa yaa ? lalu kata nya 
terbagi 3 syara', akal, dan adat, akal juga ada yang tobi'i dan ghorizi, tolong dibantu 
penjelasannya, terimakasih. 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Dalam kitab Jauharoh Al Tauhid di sebutkan : 

A j LulCll Laj V-aj i J iiA -C.j< y A j jjyC.^ y £.l.}y J 

LLiiyc-^ \ Ay .S Yy U14. LLa-ixJy t ^ ■‘o-N.y ,<ay ■>. y" 1 a i j U j A J i ^ . Jy \ yl^L_) j 

.^yly J y -a£yjfi y 

; A j llldl La J Y-aj i J iaj4. £.j< JyLuilaA, ll&yly 

tk£y \ A y liulclj La y Y-«y I y jaj< £-j< .Ay £.jy J yii_9 J ‘ yljJa£ ly j£yly 

liLAy n^^y : J ''a. y 13^ lluily \ yl^L_l j AjaiaJjJ j .yijy 

UjLi.(_l ; A J IY-aj 13-iy Y jijcJ lY-AiW JjLk j A j iLuiAly ; jJajjjy £Ula-jj 3iy.yy j -ilayy £US.iy ila 

j j*13^ 

11auU^J(J \ A j IY-«y IJ.iy Y 13!uydl JiljA j Ay ^uialy \ -Jayyyy ^iJy li^.yy £.y li^yS< j ILoiSjy y 

.ila yy S ya. yj ILujyjiil AIa. uj^l jA y 

ll^Uy | Ay !Y-ay 13 Jy AL (J IY-uaU y liiijydj £.3^. 132ilyl_J ijjoUyy La£ly y^y-ifl y £-AaA. _ y Ay Aoialy 
jJayyyy £a.y£< I3y.ya iy _ui£yi4. y jJayy £aJt_J l.W>y 3 aA y UaYi—J iuUl ya^yo UK ^.JytLl Il*.l3y 

\ I3*.l3y a.l^Cll Yj< -*£yy .Ay 1-y.yl^ y Ic-ylyia t ilY-C-ylyia SUa.y£A. y liuiSyy y IY3yly Y-i^.1 -alsuya y 

lY^jly £UjylCj altfl Y%1 aY>A 3YtJy^ IklYA y aY> IkUL iU*Uy . 

Hukum artinya adalah sekumpulan peraturan yang menetapkan suatu perbuatan dan melarang 
suatu perbuatan. Jika seseorang telah melanggar salah satu dari hukum peraturan tersebut, maka 
ia akan dikenakan sanksi, atau diambil tindakan oleh undang-undang yang tertera dan tercatat di 
dalam peraturan itu sendiri. 

Hukum yang dibicarakan di sini terbagi atas tiga bagian: 

1. Hukum Syar’i (Syari’at/ Figih) :Hukum yang berkaitan dengan perintah dan larangan Allah. 
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2. Hukum ‘Adi (Adat/Kebiasaan): Hukum yang berkaitan dengan adat atau kebiasaan manusia. 

3. Hukum ‘Aqli: Hukum yang berkaitan dengan akal manusia. 

1. HUKUM SYAR’I 

Hukum Syar’i adalah hukum yang berkaitan dengan perintah dan larangan Allah terhadap 
manusia. Hukum syar’i tentu bidangnya lebih lengkap dan luas. Kelengkapan ini timbul karena 
hukum syar’i 

tidak dibuat oleh manusia dan tidak dipengaruhi oleh perbuatan manusia, murni dari Allah. Hukum 
ini dibuat dan ditentukan oleh syara’ atau agama. Maka tidak ada suatu apapun dari kehidupan 
manusia yang tidak diatur oleh agama Islam. 

Hukum Syar’i ialah hukum-hukum Islam yang merupakan perintah dan larangan Allah dan setiap 
muslim mukallaf yakni yang sudah akil baligh dan ber’akal sehat wajib baginya untuk mengetahui 
hukum-hukum tersebut. 

PEMBAGIAN HUKUM SYAR’I 

Hukum Syar’i dibagai menjadi 5 bagian : 

A. WAJIB (FARDLU) 

Wajib merupakan suatu hal yang wajib atau harus dilakukan atas diri setiap muslim mukallaf (akil 
dan baligh) baik laki- laki atau perempuan. Wajib atau Fardhu ialah suatu hukum yang apabila 
dilakukan mendapat pahala atau balasan baik dari Allah dan jika ditinggalkan maka akan berdosa 
dan mendapat ganjaran siksaan di akhirat. Wajib ada dua macam: 

1. WAJIB/FARDLU ’AIN 

Wajib ‘Ain atau Fardhu ‘Ain: ialah wajib yang harus dilakukan atas diri setiap muslim mukalaf 
(berakal sehat dan baligh) baik ia laki-laki atau perempuan. Karena ia mengandung wajib yang 
berat, maka harus dilakukan dan tidak boleh ditinggalkan terkecuali memiliki udzur yang kuat, 
itupun wajib dilakukan walaupun dengan isyarat, atau menggantinya pada hari yang lain, atau 
membayar fidhyah. 

Contohnya sholat lima waktu sehari semalam. Sholat ini wajib dilakukan oleh setiap muslim akil 
dan baligh, laki laki atau perempuan dalam keadaan apapun sholat ini wajib dilakukan, jika 
memiliki udhur sholatnya wajib atau harus dilakukan, walaupun dengan isyarat hukum sholat ini 
wajib atau harus dilakukan. Jika sudah tidak mampu sama sekali untuk dilakukan maka wajib 
diganti dengan membayar fidyah. Begitu pula puasa pada bulan Ramadhan, membayar zakat 
setelah sampai nisabnya dan melaksanakan ibadah haji jika mampu dan lain sebagainya. 

2. WAJIB/FARDLU KIFAYAH 

Wajib Kifayah atau Fardhu Kifayah: yaitu pekerjaan yang wajib dilaksanakan oleh setiap muslim 
mukallaf (berakal sehat dan baligh). Tetapi jika sudah ada satu diantara sekian banyak orang yang 
sanggup melaksanakannya, maka terlepaslah kewajibannya untuk dilakukan. 

Contohnya: mendirikan sholat jenazah. Sholat ini wajib dilakukan oleh setiap muslim. Jika tidak 
dilakukan sholat bagi mayat maka semua muslim akan berdosa dan jika salah seorang telah 
melakukanya maka terlepaslah kewajiban bagi semuanya. 

B. HARAM 

Haram ialah suatu larangan yang apabila ditinggalkan mendapat pahala dan jika dilakukan akan 
berdosa. Setiap pelanggaran dari perbuatan yang dilarang itu dinamakan perbuatan ma’siat dan 
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dosa, diantaranya: minum arak, berzina, membunuh, berjudi, berdusta, menipu, mencuri, mencaci 
maki dan masih banyak lagi contoh contoh lainnya. Dengan sangsi, jika seorang muslim mati dan 
belum sempat bertaubat, menurut hukum syara’ ia akan disiksa karena dosa-dosa yang telah 
diperbuatnya. 

C. MANDUB (SUNNAH) 

Mandub atau Sunnah ialah suatu pekerjaan yang apabila dikerjakan mendapat pahala dan jika 
ditinggalkan tidak berdosa. 

Sesuatu yang mandub atau sunnah akan lebih baik jika dilaksanakan karena bisa menambal 
sulam kekurangan ibadah kita. Mandub atau Sunnat ini sering juga disebut Mustahab yaitu 
sesuatu perbuatan yang dicintai Allah dan Rasul Nya. 

Hukum Mandub /Sunnat terbagi 4 bagian : 

1. Sunnah Hai-at atau Sunnat ‘Ain: yaitu suatu perbuatan yang dianjurkan untuk dilaksanakan oleh 
setiap muslim, seperti sholat sunat rawatib, (sebelum atau sesudah sholat fardhu), sholat tahajjut, 
sholat tasbih, sholat dhuha dan sholat- sholat yang banyak lagi. 

2. Sunnah Kifayah: yaitu suatu pekerjaan yang dianjurkan untuk dilaksanakan oleh setiap muslim, 
namun sunnah ini cukup jika telah dilaksanakan oleh satu orang. Misalnya memberi salam, 
menjawab orang yang bersin dan lain-lain. 

3. Sunnah Muakkadah yaitu suatu pekerjaan yang selalu dilaksanakan oleh Rasulullah saw seperti 
sholat Idul Fitri dan sholat Idul Adhha dan sebagainya. 

4. Sunnah Ghairu Muakkadah: yaitu segala sunat yang tidak selalu dikerjakan oleh Rasulullah 
saw, misalnya puasa tasua’ pada tanggal 9 Muharram yang ingin dilaksanakan oleh Nabi saw 
namun belum sempat dilakukannya beliau keburu wafat, kemudian para sahabat melanjutkannya 
berpuasa pada tanggal tersebut. Dan masih banyak lagi yang kita bisa cari dalam kitab fiqih 

Hikmah Dan Atsar: 

Ada yang perlu diketahui bahwa di dalam Wajib ada yang terkandung Sunnah, contohnya, 
sebelum shalat dianjurkan untuk berwudhu’. Dan berwudhu’ itu wajib hukumnya, adapun 
meratakan air keempat anggota wudhu’ adalah sunah. Begitu pula sebaliknya di dalam Sunnah 
ada yang terkandung Wajib. Contohnya: jika seseorang melaksanakan sholat sunnat tanpa 
wudhu’, maka sudah pasti sholatnya tidak sah. Karena wudhu’ merupakan perbuatan yang wajib 
dilakukan oleh seseorang sebelum melaksanakan sholat, tidak perduli apakah itu sholat sunnat 
atau sholat wajib. Sebagaimana wajib Berwudhu’, wajib pula menghadap kiblat, wajib pula 
membaca surat Fatihah dalam sholat, wajib pula ruku’ dan sujud dan wajib pula salam. Demikian 
seterusnya. 

D. MAKRUH 

Makruh ialah sesuatu perbuatan yang dibenci di dalam agama Islam, tetapi tidak berdosa jika 
dilakukan, dan berpahala jika ditinggalkan, misalnya memakan makanan yang membuat mulut 
menjadi bau seperti memakan bawang putih, jengkol dan petai, juga merokok dan lain 
sebagainya. 

E. MUBAH 

Mubah dalam Syara’ ialah sesuatu pekerjaan yang boleh dilakukan atau boleh juga ditinggalkan. 
Jika ditinggalkan tidak berdosa dan jika dikerjakan tidak berpahala, misalnya makan, minum, tidur, 
mandi dan masih banyak lagi contoh contoh lainya. Mubah dinamakan juga Halal atau Jaiz. 
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Namun, kadang-kadang yang mubah itu, bisa menjadi sunnah. Umpamanya, kita makan tetapi 
diniatkan untuk menguatkan tubuh agar lebih giat beribadah kepada Allah, atau berpakaian yang 
bagus dengan niat untuk menambah bersihnya dalam beribadah kepada Allah, bukan untuk ria’ 
atau menunjukkan kesombongan dalam berpakaian, dan lain sebagainya. (lihat kitab Ad-Durusul 
Fiqhiyyah juz ke 4 oleh Habib Abdurahman bin Saggaf Assagaf) 

2. HUKUM ’ADI (HUKUM ADAT/KEBIASAAN) 

Hukum ‘Adi atau Hukum Adat/Kebiasaan ialah menetapkan sesuatu bagi sesuatu yang lain, atau 
menolak sesuatu karena sesuatu itu sudah ada karena kejadian yang berulang-ulang. Misalnya 
api itu panas dan dapat membakar kertas. Jika orang berpegang teguh pada kebiasaan yang telah 
diketahui secara berulang-ulang itu, maka ditetapkan suatu hukum bahwa setiap api itu panas dan 
mesti dapat membakar segala macam kertas. Dan apabila dikatakan sebaliknya maka adalah 
muhal atau mustahil, atau hal yang aneh atau tidak bisa dipercaya dan tidak diterima oleh akal. 
Kejadian diatas merupakan kepastian dari kebiasaan yang telah terbukti kepatiannya dengan 
berulang kali. Adapun menurut pendapat akal, kejadian itu masih harus disebut hal yang mungkin 
saja terjadi, dan mungkin saja tidak terjadi. Maka dari itu, jelas bahwa hukum adat/ kebiasaan 
tidak sama dengan hukum akal. Menurut akal, masih perlu diselidiki apakah yang menyebabkan 
adanya adat atau kebiasaan itu? Apakah yang menyebabkan api itu panas dan dapat membakar? 
Dan apakah yang menyebabkan air mengalir ke tempat yang rendah? Dan apa yang 
menyebabkan tiap-tiap zat mempunyai sifat dan tabiat yang berlainan? Demikian seterusnya. Lihat 
http://arh789.blogspot.com/ 

3. HUKUM 'AQLI (HUKUM AKAL) 

Arti hukum Akal itu, adalah menetapkan sesuatu keadaan untuk adanya sesuatu. Atau 
mentiadakan sesuatu karena ketidakadaanya sesuatu itu. Misalnya, tidak mungkin ada sebuah 
rumah jika tidak ada tukang pembuat rumah tersebut. Maka jatuhlah hukum mustahil adanya. 
Karena tidak mungkin rumah itu bisa membentuk dirinya sendiri. Jadi harus ada yang membentuk 
rumah itu. Rumah merupakan bukti nyata akan keberadaanya tukang pembuat rumah. 

Demikian pula kayu tidak mungkin akan bisa menjadi kursi dengan sendirinya jika tidak ada 
tukang kayu yang memotong kayu lalu membuatnya menjadi kursi. Jadi kursi merupakan bukti 
nyata akan keberadaannya tukan kayu. 

Demikianlah suatu contoh pengambilan hukum akal. Dan kita bisa mengkiyaskan dengan contoh 
contoh yang lainya sehingga selanjutnya menjadi berkembang pengertiannya yang kemudian 
menjadi suatu cabang ilmu yang sangat penting bagi masyarakat.Dari contoh contoh diatas kita 
bis menggambil bukti akan keberadaan Allah. 

Allah itu ada karena adanya ciptaan yang diciptakan-Nya. Adanya langit, bumi dan seisi isinya 
merupakan bukti kuat akan keberadaan Allah. Tidak mungkin langit, bumi dan seisi isinya jadi 
dengan sedirinya. Sudah pasti ada yang menciptakannya.yaitu Allah. 

Hikmah Dan Atsar 

Ada satu kisah menarik. Seorang Arab Badui (Arab dari pegunungan) ditanya ”Dari mana kamu 
mengetahui bahwa Allah itu ada” . kebetulan di muka orang Badui tadi ada segunduk kotoran 
unta. Badui itu menjawab ’Kamu lihat kotoran unta ini! Setiap ada kotoran unta pasti ada untanya”. 
Jadi yang dinamakan Akal yang sempurna ialah suatu cahaya yang gemilang dan terletak didalam 
hati seorang mukmin dan dengan Akal yang jernih itu kita akan bisa membagi Hukum Akal ini 
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menjadi tiga bagian: 

1. WAJIB 

Wajib yaitu sesuatu yang tidak dapat diterima oleh akal akan ketidakberadaanya. Wajib di sini 
terbagi atas dua bagian: 

a. Wajib Dharuri 

Yaitu sesuatu yang bisa dimengerti tanpa bukti, atau sesuatu yang tidak bisa diterima oleh akal 
akan ketidakberadaanya tanpa memerlukan dalil atau keterangan secara rinci. Contohnya setiap 
dzat yang hidup itu wajib ada nyawanya, jika tidak bernyawa maka sudah pasti ia tidak akan bisa 
hidup alias mati. 

b. Wajib Nadhari 

Yaitu sesuatu yang bisa dimengerti setelah menggunakan bukti, atau sesuatu yang tidak bisa 
diterima oleh akal akan ketidakberadaanya dengan bersenderkan kepada dalil atau keterangan. 
Misalnya Allah itu wajib ada. Hal ini memerlukan dalil dan keterangan yang kuat. 

2. MUSTAHIL 

Mustahil merupakan kebalikan dari wajib yaitu sesuatu yang tidak bisa diterima akal akan 
keberadaanya. Mustahil juga dibagi menjadi dua bagian: 

a. Mustahil Dharuri 

Yaitu sesuatu yang tidak bisa diterima oleh akal akan keberadaanya tanpa memerlukan dalil atau 
keterangan. Misalnya mustahil seorang anak melahirkan Ibunya. Mustahil keberadaan sang ibu 
berasal dari anaknya. Bukankah ini sesuatu yang mustahil? Sudah pasti ini merupakan hal yang 
mustahil terjadi tanpa menggunakan dalil atau keterangan. 

b. Mustahil Nadhari 

Yaitu suatu yang tidak bisa diterima oleh akal akan keberadanyandengan memerlukan dalil atau 
keterangan. nMisalnya Allah itu mustahil mempunyai anak. Ini memerlukan dalil dan keterangan 
yang kuat. 

3. JAIZ (MUNGKIN) 

Jaiz yaitu sesuatu yang mungkin saja ada atau mungkin tidak adanya. Jaiz ini pula dibagi dua: 

a. Jaiz Dharuri 

Yaitu jaiz yang tidak memerlukan dalil atau keterangan, contohnya, ada seorang ibu melahirkan 
anak kembar sebanyak 4. Kejadian seperti ini mungkin saja bisa terjadi atau mungkin saja tidak 
terjadi tanpa menggunakan dalil atau keterangan lebih dahulu. 

b. Jaiz Nadhari 

Yaitu Jaiz yang memerlukan dalil atau keterangan yang kuat. Contohnya sebuah batu mungkin 
bisa berobah menjadi emas. Hal ini memerlukan dalil dan keterangan yang kuat. Contoh lainya 
sebuah tongkat mungkin bisa berobah mejadi ular. Kemungkinan ini memerlukan dalil dan 
keterangan yang kuat. Tentu semua ini terjadi dengan seizin Allah tapi harus menggunakan dalil 
dan keterangan yang kuat. 

Yang tertera diatas adalah pengambilan contoh pada Hukum Akal. Dan kita bisa 
mengembangkannya jauh lebih luas lagi, sehingga benar-benar bisa menjadi pelajaran yang 
mendalam tentang ilmu tauhid. 
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Hikmah Dan Atsar 

jika ada orang mengatakan wajib atas tiap tiap Mukallaf (akil dan baligh) maksudnya adalah wajib 
menurut hukum syara’. Dan jika orang mengatakan wajib bagi Allah dan Rasul-Nya maksudnya 
adalah wajib menurut hukum akal. Dan jika orang mengatakan wajib bagi makhluk Nya, 
maksudnya adalah wajib menurut hukum ‘adi atau hukum adat/kebiasaan, dan seterusnya. 
Walahu Alam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/801 645793191564/ 

3370. MAKSUD KEKALNYA RUH 

PERTANYAAN: 

> Mbah Kasungkan 

Asalamualaikum. Poro asatidz poro kiyai... saya mau tanya apakah Ruh bisa mati... Cukup itu saja 
mohon penjelasannya., suwun. 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salaam. Ruh itu kekal setelah diciptakan. Adapun bedanya antara kekalnya ALLAH 
dengan kekalnya makhluq adalah kekalnya Allah tidak didahului oleh tiada (awalnya tidak bermula, 
akhirnya tak berujung) sedangkan kekalnya makhluq didahului oleh tiada, 
kekekalan ruh sama dengan keberadaan syurga dan neraka. Lihat BUGHIYATU AL- 
MUSTARSYIDIN HAL 92: 

LjJI jls& jlttlll qLlu^ 33 ,L1 ^ i-AfLaJ £ 3 jJl 3 i.W>JI cL 9 jJI 49jlio 03 x 1 !! :[ 6 .lSls]i 

i_jLc J3>l 6 j^!I JV9 q3joJLjjo. 

(FAAIDATUN) Maut adalah terpisahnya/terlepasnya ruh dari jasad,sedangkan ruh adalah jisim 
yang lembut yang tidak fana atau tidak rusak selamanya.Adapun anak-anak kecil yang terlahir dari 
orang tua yang kafir maka dihukumi kafir dlm hukum dunia dan dihikumi muslim menurut hukum 
akhirat.(selesai-'Ubaab). 

Dalilnya sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an was Sunnah. Seperti kekalnya neraka dalam 
surat Al-Bayyinah ayat pertama, Az-Zukhruf ayat 74. Kekalnya surga dalam surat Al-Furqan ayat 
16. 

Al-lmam Al-Barbahari berkata, “Dan segala sesuatu yang telah ditetapkan oleh Allah 
kehancurannya maka akan binasa, kecuali Surga, Neraka, ‘Arsy, Kursi, Sangkakala, Al-Qalam 
(pena), dan Lauhul Mahfuzh. Semua itu tidak akan binasa selama-lamanya.” [Syarhus Sunnah lil 
Imam Al-Barbahari] 

Syaikh Ahmad An-Najmi ketika mengomentari perkataan Al-Barbahari di atas menegaskan 
“Semua yang disebutkan di atas tidaklah diciptakan untuk binasa sedikitpun. Bahkan semua itu 
telah diciptakan sebelum langit dan bumi. Dan ketika alam semesta ini hancur, makhluk-makhluk 
Allah tersebut tidak ikut binasa bahkan akan tetap kekal..” [Irsyadus Sari fi Syarhissunnah lil 
Barbahari hal. 123] 

Begitu pula ruh, kekal setelah penciptaannya sebagai yang diterangkan dalam “Syarh AI-’Aqldah 


www. islamuna. info 




AQIDAH | 1533 j 


At-Thahawiyyah.” Akan tetapi kekalnya ruh bukan berarti tidak fana (tidak hancur). Ruh memiliki 
sifat fana, dan kekekalan ruh itu bukan berasal dari dzatnya akan tetapi karena dikekalkan oleh 
Allah. Adapun tulang ekor manusia disebutkan dalam shahih Al-Bukhari, bahwa tubuh manusia 
semua akan binasa kecuali tulang ekornya, dari tulang itu manusia akan dibangkitkan. 

Namun perlu ditegaskan di sini, bahwa sifat kekal yang ada pada makhluk tidak seperti sifat kekal 
yang pada Al-Khaliq. Berikut ibaroh dalam kita Syarah Aqidah Thohawiyah : 

JIS 293 i 0_9nJI 4 iijl 2 (jujAj JS9 i yjoaj L@J^i ( Cj^cu 4 ajlk ClJIii 9 ? pl II Cj3jqj Jfi> : gujllll L 3 lixl 3 
cjui : jJl&j JI93 . [ 27 - 26 : J^b?JI 32 Jj j 4x3 j^jj 3 : jJbzj 

03jqJLi JJ3I 4 j>iuJI ^3^191 030J &j)UI ojl£ I2I3 : I3JI9 . [ 88 : ^!| . 

viy2kO!l 2U2 jJc J2 2^93 ■ I3JIS ■ O30J Lqj| 3 1 cliLJJ Cjil> l$j ]9 1 ^l3j^il 03^ JI93 

JV 9 4 iJl lg 2 XjJ 0 I jJ| 49 jl 2 all 22 J Lfl-il 2 C 3 ^j^ll jdc 4JI2JI . 

4 iijl 2 i _j2xoJI lifi» LflJ3jQj 2jjI qJ 9 < LgJx> l$>3.>>3 l&iLcOI 1 $j 9 jI&o 3^ ^32111 O30 ! JIoj qI 
di 22J 4 j 9 Ij Jj 1 jLjiC^I I^Lg-J O3JOJ j ^9 i 4 j£Jb p22J [ 571 ] l$jl 2 jjI q|3 1 03aJI 

jJlaJ 4 JJi ch j] juLuj lo£ i ljIic 3I pjsu . 

49 jlio 4J3J0JI JUj3 [ 56 ! qIx 2JI ] vjJ3^11 4J3J0JI ^!| Cj3xJI Lg_i 9 0393^! ^ 41 x 11 Jfi>l 4 jb>jjuj juxl 293 
CiSjS&j lA£ ! jJlnJ 4J393 [ 11 ! j 9 lc ] qjjjjI bjyjxl3 qjDjI luol bjj : jllll Js>I J39 L0I3 . 2uudxJJ ^33-H 
lj^LoI v_ 9 ku pfi>3 bl3ol I3J& p^jl : 2 ljjoJl 9 [ 28 : iijjuJI ] p^jjxj pj fSli joj pj p^Lp»l 9 bl3jol pju^3 4 JJb 
p^>\$j\ 4 jLo| 2JJ2 i J32Jill p3J p^JJJXJ pj 1 p^iLol pii 1 1IJ2 22j ^bxl pj 1 p^jl^jol plxjl ^3 p^gjLiI 

ob3o «IJ^b Clil£ ^3 i 4 jobiJI p3J Jj 9 . 

J*zoaJ 4 lJl clx I2I 4 obiJI p3u q3A2uQj gjdlill qJ 9 < LqJ3jo 4 )jo pjL j3*^dJI gaill 2ic ^ 13^^11 Ja*^3 
^32*^2 JJ2^3 . jJlaj 4 lJl cLi o! i 2JJ2 j^2 ^06^3 . O3JOJ 2JJ2 (jjjjJ3 i Oj3li o9jljl3 1 cLciiiJI 
pj ijo O30 - picl 4JJI3 - [ 572 \\j£> ] J2>uqJI 4>2j qI 4 iJc J2j 152JI3 1 b3jO pj pXJI 4 ulc JUU30 
19 i pSjjuC3 0 l2J3JI 3 j3>JI O3J0JI 4 uJc ljj^j pJ 3I i O30JI jli L0I3 1 ^^bJI qjo L^JLj 9 Cj3xiJI jij 

picl 4JJI3 . 4 jjb 4j3jo O3JOJ 4 j| jJb 4 j^I J2J . 


Wallahu Alam 
LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/806703742685769/ 

3389. SIKSA KUBUR DIANGKAT PADA MALAM DAN HARI 
JUM'AT ? 

PERTANYAAN: 

> Nurul CumaHanya Amue 

Benar tidak ya orang yang meninggal akan diliburkan siksa kuburnya pada hari jumat, dan pada 
hari itu orang tersebut akan pulang ke rumah masing-masing.. Wassalam 

JAWABAN : 

> Yai Masaji Antoro 

Memang ada Riwayat Anas Bin Malik ra. namun sanadnya dho’if: 

4 i)jljJI U-C2J juiiJI Ljlic g 9 jj 293 Js>l ijC ol 93 ^l (j-C2j LJI22JI g 9 jj 
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jjiJI 4XB qLojoj JV9 ju 3 jqJI qC g9jj yisW ljI^iC qI cUlo qC ] lAia^ illudb 1 S 3 J ya3 

4ao>JI 4bJ 3 I 4aoi>JI p 3 J CjLo v jqC g9jJ ] 

Apakah siksaan diangkat disebagian waktu-watu tertentu bagi ahli kubur ? Siksa kubur terkadang 
diangkat/dihilangkan disebagian waktu-waktu yang dimulyakan, diriwayatkan dengan sanad yang 
dho’if “Dari Anas Bin Maalik ra. Sesungguhnya siksa kubur diangkat dari orang-orang yang 
meninggal dibulan Ramadhan, begitu juga FITNAH KUBUR diangkat bagi orang yang meninggal 
dihari jumah atau malam jumah”. [Ahwaal alOubuur 1/105] 

Pernyataan an-Nafrawy yang diambil dari al-Yaafi’i dari kalangan Madzhab MAALIKI: 

jjjoJLjjoJI oLoaj ctli Jjojb>J 3 :Jls L§J 4oo>JI 4LJ o 3 ji&j ^1 JO 3 J 0 JI ol baL JL 93 

gjjoc >3 MJ 3 4ao>JI p 3 J i_jliaJI <UC g9jj jilSJI q] :Jls Lo jI jSKII p^KII j>j <lonC 3 ijlaSJI q 3 ^ 

uL^jOj j- 6-^ 1 

Berkata al-Yaafi’i : Telah sampai pada kami bahwa orang-orang yang meninggal tidak di siksa 
dimalam jumah untuk memuliakan jumah 

Pernyataan ini mengandung arti terangkatnya siksaan hanya tertentu bagi orang-orang muslim 
yang maksiat semasa hidupnya tidak berlaku bagi orang kafir namun dalam kitab ‘al-Bahr 
al’Uluum’ juga berlaku bagi orang kafir “Sesungguhnya orang kafir diangkat siksa kuburnya dihari 
jumah dan malamnya serta disemua bulan-bulan Ramadhan. [alFawaakih ad-Dawaany 1/304]. 
Wallaahu A’lam Bis Showaab 
www.piss-ktb.com/2011/07/ramadlan-siksa-kubur.html 

> Ical Rizaldysantrialit 

Pada malam dan hari jum'at siksa kubur akan di angkat dari ahli kubur 
Referensi: Ghomzu 'Uyunil Basho'ir Syarah Al-Asybah Wan Nazho'ir: 

ijjo 4j3 OjjoJI 00 L 3 [ 72 '.yy ] . 

23 - 00 £>>1 4j3$ pil 4j3^ < pj$> 4jS ^3 i 4 jliC 3 jjiJI 418 y 4jJjJ 3 I «U9 0 L 0 ^03 
obi^l Lo I li &3 . vjJlszJ «ubsjjuj 4i>JI Js>l j 3 Jj 4 j 33 4cLjJI [ 73 \yy ] 4 j3$ i 4i>JI 

1 ipJ; 

(22 ) jiuo JI3UJ3 jjiJI 4cLo>Jl3 clLujJI Jfi>l Jls: J39I . jjjdl v_jlic y <U 9 cuaJI 00L3 : 4J39 
4 obiiJI p3J jJ| p3^j 4 jlia 9 IjilS qI£ li| q!I liLdl 9 3I IsuLo IjSlS 3I Lojo z\<yi Jp» jjill 4ka*P3 

g 9 jj jjiJI (jv 9 dJi^j pluJ3 4 ilc jJlaj 401 jujJI 4 o_>>j ^LdjOj 4 aoi>JI p3J p$ic i_jliaJI g9jJ3 

£3jJI pJLu 9 pjuLisJli ^3jJl3 £3_>Jb ^bzouio p>JJI 41 o_p>j qL^uoj J^3 4 ao>JI p3J LjliaJI p$ic 

J3& i>j 9 4 ka*P 4] 03^3 4 i q3^j Isukuo q| jJc 003J0JI pj 4 juo q]3 ^uuj>JI go 

4 JJ 3 4siq>JI p 3 J jjiiJI «Uc gkajj q1I _>jJLII 4ba^3 jjiJI Ljli>c «ll q 3 ^j Lj^dIc qI£ q |3 <^ 3>3 JJi 

4oLiiJI p 3 J jJ] LjliaJI ^1 pj 4aa>JI . 

(jv9 Ljliisdl <Uc gJosijj pj jjiiJI 4 kau 03 6 ^>l 3 4cLj v_jlisdl «ll q 3 ^j 4aoi>JI 4LJ 3 I 4sio>JI p 3 J 0 L 0 0)3 
p^ic v-Saij ^9 } jJtaj ^ 30 ! jlcSJI jv9 JI^jj Jj 9 . jyioJI ijvfljudjJI QjaoJI jul ol^ajaoJI 

^uJ^Jb 8 9 j i_ 9 ji>ilb iljj 0 I ^l| p^JJI { . 

( 23 ) q^I ; J^63 4] 4siq>JI p3J CjLo iJjjoJl3 ujaji^diJI (jv9 . jJ| «IjibJ jvi 3I «U3 0 L 0 ^03 : 
jju aj 3 jI JLj3 : CIjI3 oIjjcwdjoJI goL> ^33 [ 73 ig-o ] . ( ) yasj]\ jdc Xr >3 pb^ll y&j] 

}Ld3 yysu]\ jvlc qLojJI 3 gl^joJI y&j] ; pSij : Jl9 ? J*^>3 4] Jfi> 4$joj 3I 4&q>JI p 3 J CjLo 

401 julll Lo^ic 401 u-jbc ch/I CP c L >3 ■ 4iy>ai\^ OibijuJI 6^1 j\ jJb J^j li^3 
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{ 4aokl 4JJ vj\S3jioJI3 ^iJjoJI jjiJI Ljlic jJL&j 401 p^jcwaaj } Jls <UJb jJl&j 

4jjiaJI pc oliicJI pc ijo pjJj 'i ij <UIaJI qjo ^!| «UjliJI 4 JLjuoJLi <—9lLu^djoJI . ( j^jul ) 

Di antara hari-hari dalam seminggu siang dan malam Jumat adalah hari yang memiliki keutamaan 
dan kemuliaan tersendiri. Salah satu dari keutamaan itu adalah bahwa apabila seorang Mukmin 
meninggal pada waktu ini maka disebabkan oleh keberkahan dan kemuliaan waktu tersebut ia 
akan mendapatkan dispensasi dari sebagian kesulitan dan peristiwa alam kubur dan barzakh. 
Diriwayatkan dari Rasulullah Saw yang menyatakan bahwa Jumat merupakan penghulu hari-hari 
dan Allah Swt akan melipatgandakan kebaikan dan menghapus dosa-dosa dan maksiat. Derajat 
orang-orang beriman akan diangkat, doa-doa akan dikabulkan, hajat-hajat akan dipenuhi dan 
seterusnya. 

Dalam hal ini terdapat beberapa riwayat yang disebutkan dalam beberapa literatur agama yang 
akan kami sebutkan beberapa di antaranya sebagai contoh sebagai berikut : Rasulullah Saw 
bersabda, "Barang siapa yang meninggal pada malam atau hari Jumat maka azab kubur akan 
diangkat darinya.". Demikian juga dari Imam Shadiq As diriwayatkan, "Barang siapa yang 
meninggal di antara Dhuhur hari Kamis hingga hari Jumat maka ia akan terjaga dari azab kubur." 
Dengan kandungan yang sama juga terdapat sebuah riwayat; seperti bahwa barang siapa yang 
meninggal pada hari Jumat maka azab kubur akan dihilangkan darinya dan juga terbebas dari 
azab neraka. Kiranya penting untuk diingat bahwa riwayat-riwayat ini adalah untuk mengingatkan 
orang-orang untuk memuliakan hari-hari ini dan memanfaatkan semaksimal mungkin keberkahan 
dan kemuliaan hari-hari ini. 

Di samping itu, sekiranya disebutkan dalam hadis bahwa apabila seorang manusia beriman 
meninggal pada hari-hari ini adalah supaya ia menaruh perhatian terhadap kemuliaan dan 
keutamaan hari-hari penuh berkah sepanjang hidupnya untuk kemudian menjaga kehormatan 
hari-hari ini. Karena itulah, Allah Swt mengangkat sebagian azab pada malam pertama kubur dan 
alam barzakh demi untuk memuliakan hari-hari tersebut. 

- Al-Kafi, jil. 3, hal. 414.: 

f>3J \J^ CUJI J^j ij 1^ Jll ^ Lo jJI tJjuJ jk I \SU I I (Jjl (jC ^Ljj i^J J 0 . ■ 1 ^ fl kd O (JJ vjJc 

3 pl^clll 4 j 9 LJu^jLuaj 3 pjSjUl 4 j 9 §9jj 3 pLuUI 4 j9 3 >joj 3 pliLiJl 4 j 9 4Ul pll^l plj flsiocsjI 

Ssl fb LcS Lo j OJI (J d cIML 3 sl&C 4 j9 4JJ pjaJI 33 ) 3 ^UaaJI pjlJkJI <b3 3 sklSj^H <1 sp^j 

J jllll o? 3 \ja «dek qI 3 3? 4 iJl jdc l&k ^Ik 4Xopk 3 4ik ^3jp 19 3 yjjGJI <jo 

3 3 C fllijl jjjc lik qI 5> Hj 4£k 3 4jjojkj Ski v-ikluJ Lo 3 Lol C&j 3 hujpj CjLo 4jIjJ 3 409 J oS CjLo 

v_j3jj q[ H] j\j 4jJkoj CJk". 
"jjJiJI «_jlkc: «UC SdJl §9j 4 aokJI 4 Jjj 3I 4 aokll ^3 j CjLo o° ^ 4 jl JIS 3". 
" j a qoI 4 aakl o 9 (jjjjoIjJI JI3J l$J| ujjJjOl>JI o 9 (jjjjoIjJI JI3J qjj Lo CjLo o° £ JjjLloJI JIS 3 

jjill dU6./o " 

(jjjk2j.il 9 p3J ddc yukl 3 J&jl ^3 j Lqj 03 j 3 sljc 4 I 1 J 4aokll «OjJ £ 3 J JIS 3 

4aakll p3J CjLo qo 3 jjill pliiC o 9 6sIjj «J «UJl 4aokJI CjLo 3 4aokJI ^ jllll ^jd liiko 

"jllll 09 3^1- 


Wallahu Alam 
LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/801569789865831/ 
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3392. PENUTUPAN CATATAN AMAL DI MALAM NISYFU 
S YA'BAN 

PERTANYAAN: 

> Arief Setiawan 

Assalamu'alaikum. Seharian ini bingung mikirin beredarnya BBM dan banyaknya status FB yang 
tulisannya begini: "Jumat ini Malam Nisfu Sya’ban (tutupnya buku amal). Jadi sebelum ditutup.. 
Maafkan semua kesalahan saya ya". Apa emang iya ya? malam nisfu sya’ban ditutup buku amal ? 
terima kasih. 

JAWABAN : 

> Aslim Tas'ad Sie Percintaan 

i 9><OjJI ^JjJ M .(JlJ jJtaj AjUl jLjj ciloC lS 3 _j 

0 I 3 IJ 1 II CJijJI q |3 njhaSu jJj jLaii C 13 JOJ I 3 o^CoJI 4 jIc O 3 J 0 JI JJlo 

1 ja uSl^uJI 4 ]jJ J-JosT jSRJI 4JjJ S&j 4LJ 00 I 03 jJj sLp^!l cLoluj S 93 ijtSJij^l 

q\js2j 

Syeikh Al Fasyani berkata dalam Kitab Tuhfatul lkhwan:Telah diriwayatkan dari Imam Atha’ bin 
Yasar radhiyallaahu ‘anhu, beliau berkata: Ketika malamNishfu Sya’ban, Malakul Maut 
‘alaihishshalaatu wassalaam menyalin setiap orang yang akan mati dari bulan Sya’ban satu ke 
bulan Sya’ban berikutnya. Sesungguhnya seorang laki-laki berbuat zalim, dia berbuat fujuur 
(lacut), dia menikahi beberapa wanita dan dia memanam beberapa pohon, padahal namanya telah 
disalin dari daftar nama orang hidup ke daftar orang mati. Tiada malam setelah lailatul Qadar lebih 
utama daripada malam Nishfu Sya’ban. 

> Mas Hamzah 

Dalam surat ad dukhon ayat 1-5 disebutkan : 

( 3 ) qJ jiJuo Oi Oj 45>jtlo <&J jvS otjJjjl Li| ( 2 ) jjjjaJI ljU$JI3 ( 1 ) 

jjLjjjO IK 0| UiiiC \ja Ijjo! ( 4 ) jjoI (j5> Jjjij ( 5 ) 

1: Ha, Mim. 

2: Demi kitab yang menjelaskan. 

3: Sesungguhnya Kami (Allah) menurunkannya pada malam yang diberkati. Sesungguhnya Kami 
(Allah) yang memberi peringatan. 

4: Padanya dipisahkan segala urusan yang penuh hikmah. 

5: Urusan daripada sisi Kami (Allah). Sesungguhnya Kami (Allah) yang mengutuskan. 

- tafsir al baghowy: 

jv9 qjO : (jjjGc ^jI JII 3 1 fSoa ( jjoI 4Jj]jl jv9 CsT ( Lgj9 ) 

gij3 ] gij : Illij ! ^UaSJI 13 jl >aJl3 I o o «UJI ys 3 3S) Lo jS&JI 4 J 1 I 

«IlL jvS q3^j I03 1 Jjj j 3 J&C3 JSl jLcuOj j^]l 4 JjJ pjjj : 631 % Sfi>ISjo3 Jll 

fuUI. 

% SiJ ^jS SI jj 'Al ol^^l cLpOil 3 SjJu3 4 ILJI jjoI I^jS pjjy oLiaSj qo I 4 JjJ \S& '■ JII3 

Ssi ■ 
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4j_3>j j QJ SjjOl> 1 JuljjJI 3 jT bjS> 1 CsvjL sjOlLJI J^JU 2UjO 3jI Uj-cil 1 JOjiall ^JlC tjj-ciI 1 

qj OjjioJI inSjo (jj ^Loic jujjlil i ujlgji i>)l ijC i Jl&C jujSS i CaDl jujSS i gJLo qj 4JJl ^iC ItfSS 
JiJJI o! juS ! olia2j jJ| O'? S^ii : Jll - 4^3 4 jIc 4JJl ~ ^Dl qI guai^l 

ju^joJI jvS <IqIjI £_>>1 ^3 y ^ 3 J 3 _ cs£U " ■ 

oha2d qo i-SL^jJI ^UuoS'il jupiij ^lll qI : Lo - <UC 4jjl - (jjjIIc ^jI qC jvS^dll 3 jI i53j3 i 

jSijl JV9 Lgjpjl jJ| Ljjoiljj 3 . 

Lailatin mubarokatin / malam yang diberkati terjadi perbedaan pendapat ulama', ada yang 
berpendapat bahwa itu adalah malam lailatul qodar dan sebagian yang lain bependapat bahwa itu 
adalah malam nisfu sya'ban. 

Ibnu abbas mengatakan bahwa ditulis dari ummul kitab dalam lailatul qodar apa-apa yang ada 
dalam setahun dari kebaikan, keburukan, rizki, ajal hingga orang-orang yang haji, dikatakan " fulan 
pergi haji dan fulan pergi haji." 

Al hasan, mujahid dan qotadah mengatakan bahwa pada malam lailatul qodar dalam bulan 
romadhon ditetapkan semua ajal, amal rizki dan apa saja yang ada pada tahun tersebut. 

Ikrimah mengatakan bahwa malam terberkati tersebut adlah malam nisfu sya'ban, pada malam 
tersebut ditetapkanlah urusannya setahun dan orang-orang yang hidup di hapus (daftarnya) dari 
orang-orang yang meninggal kemudian tidaklah ditambah seorangpun didalamnya dan tidak 
dikurangi seorangpun di dalamnya. 

Utsman bin Mugirah bin al-Akhnas, berkata bahwasannya Rasulullah saw bersabda: “Ajal 
seseorang ditentukan dari bulan Sya’ban ke bulan Sya’ban berikutnya, sehingga ada seseorang 
bisa menikah dan melahirkan, padahal namanya sudah tercantum dalam daftar orang-orang yang 
mati”. 

Dari ibnu abbas rodhiyallohu anhu sesungguhnya Allah memenutuskan keputusan pada malam 
nisfu sya'ban dan menyerahkan kepada pemiliknya pada malam lailatul qodar. 

- kitab at tabsiroh abui faroj ibnul jauzy: 

4^3 4JJl <UJl j ^15»: cJll 42 jjL c Jc ojuujj 108 (£. 35 jp Ou^>) 

Ij : oJS9 1 c|E> ko^Dj qI 5> <uji i (jljia2j ^lj lolj p 3*A! cJb Ps 1 o ^Lpj juS 4J5> oLa2j 
OjjjJ Jv9 O 3 JOJ ijjdflJ QO (jjjJ 9j\ < 4judjlc Ij . J 1&3 . (j I JjJ I _j3 G'* aJ i ^ 0^^*^ u! 1 

gJLo JjqC 3 juj oSllc jvS b\ 3 jviii (jl v_oll i oba 2 j ksS Lgisl “ . . 

Diriwayatkan dari sayyidah Aisyah ra, bahwasannya Rasulullah puasa di bulan Sya’a seluruhnya 
sampai bertemu dengan Ramadhan. Dan tidaklah Nabi puasa sebulan penuh (selain Ramadhan) 
kecuali Sya’ban. Sayyidah Aisyah berkata, “Wahai Rasulullah, apakah bulan Sya’ban adalah bulan 
yang paling engkau sukai untuk berpuasa?” Rasulullah saw menjawab: “Benar wahai Aisyah, tidak 
ada satupun jiwa yang akan mati pada satu tahun ke depan kecuali ditentukan umurnya pada 
bulan Sya’ban. Dan senang seandainya ketika umurku ditulis aku dalam keadaan beribadah dan 
beramal shaleh kepada Tuhanku”. 

- kitab sunan nasa'i: 

2357 jujSS Jll JiJ qjo 3 I 0 ijloall 3 _iT ^ Ojb luiS Jll Jl iic Jc JJc 3 _^oc bjji.I 
Lo j 3 ^JI ijo JjT J flilll J_jjuj j IJ cJs Jll j ^ foLI juiiSS £jll Cs__>laoJI ^jsIj 3 J 

0 I M>li jioJlaJI lj j jJj JLoC^I 4 jS g9jJ |^>3 o^°j 3 u-juJI Ju&j >^3 Jls oba2j 
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fjLo bl 3 jvJoC g9jj 

hadits riwayat Usamah bin Zaid bertanya kepada Rasulullah: Wahai Rasul aku tidak melihatmu 
puasa pada bulan-bulan lain seperti pada Bulan Sya’ban? Rasul menjawab, “Bulan ini adalah 
bulan yang dilupakan manusia, antara bulan Rajab dan Ramadhan. Dan bulan ini saat 
dilaporkannya amal perbuatan (manusia) kepada Tuhan semesta alam. Dan aku senang jika 
amalku dilaporkan sedangkan aku dalam keadaan puasa”. 

Sebenarnya pelaporan Amal kita ini ada yang harian ada yang mingguan, ada pula yang tahunan. 
Laporan harian dilakukan Malaikat pada siang hari da malam hari. Yang migguan dilakukan 
Malaikat setiap Senin dan Kamis. Adapun yang tahunan dilakukan pada setiap Lailatul Qadar dan 
Malam Nisfu Sya’ban. (Hasyiyatul Jamal bab Puasa Tathawwu’). Wallohu alam bis showab. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/798832650139545/ 

3402. RIWAYAT INTERAKSI LAHIRIYAH ANTARA 
PENZIARAH DAN YANG DIZIARAHI 

PERTANYAAN : 

> Abdullah Maen 

Assalaamu'alaykum. Kang Ustad/Teh Ustadah !!! Saya pengen tanya : Benarkah oraag ziarah 
kubur, jika yang diziarahinya itu seorang wali Allah atau seorang ulama yang mengajarkn ilmunya 
dengan ihlas, beliau Wali atau Ulama bisa hadir atau menjelma di hadapan orang yang 
menziarahinya bahkan yang menziarahi dan yang diziarahi bisa bercakap-cakap / ngobrol, jika 
benar., mohon penjelasannya beserta rujukan kitabnya, terima kasih atas perhatiannya, mohon 
maaf bila ada kata yang tak berkenan dan sungguh saya sangat mengharap penjelasan ustadz/ 
ah. 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

KETIKA TANGAN RASULULLAH SAW. KELUAR DARI KUBURNYA DEMI BERSALAMAN 
DENGAN CUCUNDANYA TERCINTA SYAIKH AH M AD AR-RIFA’I RA. 

<UjI j>jujj 3 jI qj^JI jooo Jo9t>JI jul :"ojjoJLjjoJI ilijj" 4 jL£ j^jlaJI qj.}JI _>C P Lo)!l 

4Lud dUi 3 J 3 ^!l plc jujjuloJI j^clSjJI jjl iUI iajuJI l±>4J 3 go Cjl£ :JlS 4jl l jv9 3 jliJI jjoC Q4dJI 

qoJI 3 jljaJI 3 pLJI oo jl 3 jJI Jjl^ 1 $jJ| JM c U 3 z^2> p3 j 4yinJI ifl 3 !4jLouujX3Li 3 Qj*jjjOLi 3 ujjjoi 

jJoo 6 __j 3 jlqJI 4jjiyoJI jdc L-d^jjujl Loid ilaJl jdc l 3 ilj i9 3 (*>aJI ^Xl 3 jLx>JI 3 i_j__>aoJI 3 

pXJI : Jlii9 bjJoaJI irpoJI ob?J i_99 3 Jlj ^l 3 i5in>xJI i_9jjjiJI P _pJI J*r > 3 ijvJj L9b» jjo 3 

iS^I jv9 i_9j_4jJI gouuj i"i5iJ 3 L P XJI JjJc 3 " '.<d 4JJl J^jjj Jlii9 L JjJ bi 

Jl9 3 P l9 pii I^cJjjo <bl&j jdc li > 3 jv^J 3 qI 3 o >3 4joaill 3 4ojiaaJI 4>ioJI oSl@J ^I^S! 

jvS dtaoj ^ol9 Cjjjjo» 4l 3 i oiS > 3 jOLuli ^3 juC u- 6 j^!I Jj£i LqJLu^)I Cjl£ isull 4Jb» 

jusLi 1 $j jJcoj 

i9 3 nj 3 jiiij uujLJ^ 1*149 pJj^JI j&J^II 0jJi9 4ulj3jJI 04 pluj 3 <ulc 4DI 4DI J«U 

4j^ol>joJI 6 _>aLkJI 4 JI <-93^1 p>>JI jv9 

Syaih Ahmad ar-Rifa’i al-Kabir, seorang ulama yang tenar dengan kedalaman ilmunya, zuhud dan 
ketakwaanya, adalah salah satu auliya’ ‘arif billah, yang diberi anugerah oleh Allah dengan 
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karamah yang banyak yang masyhur dan ditulis oleh banyak ulama dalam kitab-kitab mereka. Di 
antara karamahnya yang termashur dari beberapa karamah yang diberikan oleh Allah adalah 
beliau mencium tangan kakeknya yang tidak lain adalah Sayyidina Muhammad Saw. Dan kisah ini 
telah diceritakan dari generasi ke generasi hingga layaknya mencapai derajat mutawatir. 

Kisah ini telah disebutkan dan ditetapkan banyak ulama, diantaranya adalah al-Hafidz as-Suyuthi, 
al-Muhaddits al-Munawi, Imam asy-Sya’rani dan para ulama besar lainya. Telah berkata al-lmam 
Izuddin al-Faruqi dalam kitab Irsyad al-Muslimin : “Ayahku al-Hafidz Muhyiddin Abu lshaq bercerita 
dari ayahnya Syaikh Umar al-Faruqi bahwa belaiau berkata: “Saya bersama guruku Sayyid Ahmad 
al-Kabir ar-Rifa’i al-Husaini Ra. saat hajinya yang pertama yaitu tahun 555 H. Beliau masuk ke 
Kota Madinah di saat rombongan dari Syam, lraq, Yaman, Maghrib, Hijaz dan negeri non Arab 
yang lain jumlahnya lebih dari 90 ribu jamaah. Dan ketika beliau mulai mendekati kota Madinah ia 
pun turun dari kendaraan dan memilih berjalan kaki tanpa alas. Hingga sampai pada makam yang 
penuh semerbak wangi kenabian, maka ia pun mengucapkan salam: “Assalamu’alaika wahai 
kakek.” 

Lantas terdengar suara dari makam Rasulullah yang mulia: “Wa’alaikumussalam wahai putraku.” 

Beliau pun merasa mendapat anugerah dan nikmat yang agung. Akhirnya beliau terduduk seraya 
gemetar bersuara merintih pelan sambil menangis lalu berdiri sambil berkata: 

jujub juC II JjfiJ 

“Saat aku jauh, aku hanya mengirimkam ruhaniyahku ke sini mengecup bumi tempat Engkau 
dimakamkan sebagai ganti aku sowan menghadapmu.” 

4 J 3 .} (jOisLi 1 $j jdboJ Jjjjoj iiuols 

“Dan kini ragaku telah hadir di hadapanmu, maka sudilah Engkau ulurkan tangan kananmu agar 
bibirku mendapat bagian untuk mengecup tanganmu.” 

Lantas Rasulullah Saw. mengulurkan tangan nuraniyah (yang bercahaya)nya nan mulia dari dalam 
kubur. Lantas beliau Syaikh Ahmad ar-Rifa’i mencium tangan Baginda Rasul Saw. yang mulia dan 
disaksikan banyak orang. 

Diantara para pembesar ulama di zaman itu yang hadir adalah Syaikh Hayat al-Harani, Syaikh ‘Adi 
bin Musafir, Syaikh Aqil al-Manji, Syaikh Ahmad az-Zahir al-Anshori dan banyak lagi kaum 
muslimin lainnya. Mereka semua mendapatkan berkah dan kemuliaan dengan melihat tangan 
Rasulullah Saw. berkat Syaikh Ahmad ar-Rifa’i. ( Diterjemahkan oleh Habib Mumu Bsa, http:// 
ekamauluddin.blogspot.com/ ) 

>Taufiq Alaika salam 

Wa'alaikum salam wr.wb, Referensi dari Kitab Karomatus sohabat S :9 Ada baiknya kita simak 
kisah Khalifah Umar bin Khotob ketika beliau berziarah di makam Baqi kota Madinah 

Jlii9 gj&JL jjo <01 e UC 4JJl ( O 1 ^b^ biiJI jul qjI lo 4 jL°I0 ° 

i_9jIs> 4jI>19 OjSuuj q L*jJ q| bidC lojL>l Jfi>lb pljJg pXJI 

objjujii ±03 obaJi I 03 oLcsjj 2xii9 biittjl L 03 ob :>>3 Lo^ Lo b:uC LojL>l LjtkciJI qj _>ocb 
Setengah dari karomahnya Saydina umar bin khotob ra diriwatkan dari ibnu abi dunnya di dalam 
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kitab kubur dari Umar bin Khotob ra, ketika beliau lewat di kuburan baqi beruluk salam 
ASSALAMU ALAIKUM Wahai ahli qubur, Saya memberi kabar kpadamu, sungguh istrimu, 
rumahmu yang engkau tempati dan hartamu telah meninggalkanmu ? Kemudian ada Suara tanpa 
Rupapun Menjawabnya, Ya Umar bin khotob Apa yang engkau Khabarkan itu adalah perjalananku 
yang telah ku lalui, apa yang telah aku infaqkan aku memanennya dan telah kutinggalkan perkara- 
perkara tersebut maka aku merasa rugi 

jj3 jJj <UC 4JJ| olkciJI qj _>qC qI Ci&Ojuj Jls j^cijiJI LoC ^jI ^>>13 

£ U>JI jv9 juj l&$jjlJacl jjocLj _>aqJI Jib juJI qLu> plsio i_9li q)IsIj oliLi9 i_jLj 

u 

Diriwayatkan dari ibnu Asakir dari yahya bin ayub alkhoza'i ,yahya berkata aku mendengar bahwa 
sungguh UMAR BIN KHOTOB R.A pernah bepergian ke kuburan anak muda kmudian beliau 
memanggilnya Wahai Fulan, DAN bagi orang-orang yang takut akan Menghadap Tuhannya ada 
dua Surga, kmudian pemuda itu pun Menjawab bagi orang yang masuk kubur Ya Umar, TuhanKU 
telah benar-benar memberikan Kedua Surga Itu dgn dua ucapan inilah percakapan Antara Ahli 
Kubur dan Manusia Yg masih hidup. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/809657882390355/ 

3422. MAKNA ISTIGHFARNYA NABI MUHAMMAD SAW 
YANG MA'SHUM 

PERTANYAAN : 

> Mas Pram 

Assalamu'alaikum. Rasululloh ber Istighfar Apa maknanya??? Bukankah Rasul maksum. 
Terimaksih 

JAWABAN : 

> Santriwati Dumay 

Wa'alaikumussalaam. Istigfar rasululloh padahal beliau ma'sum banyak sekali maksudnya, di 
antaranya adalah: 

■ kebiasaan Nabi adalah selalu berdzikir dan terkadang tidak berdzikir sebentar, oleh sebab 
itulah beliau beristigfar sebab tidak berdzikir sebentar tsb. 

■ istigfar bagi nabi sebagai penjelasan dari ubudiyah kepada Allah dan sbg wujud rasa syukur 
atas nikmat-nikmat Allah. 

■ para nabi termasuk Rasululloh shollalohu alaihi wasallam adalah orang-orang yang sangat 
bersungguh-sungguh dalam beribadah sebab apa yang telah diberikan oleh Allah berupa 
ma'rifat oleh karenanya mereka selalu bersyukur dan merasa kurang, artinya istigfar disini 
adalah istigfar dari kekurangan dalam menunaikan hak-hak yang wajib bagi Allah. 

■ bisa juga diartikan bahwa istigfar beliau adalah beristigfar dari kesibukan beliau dengan 
perkara yang mubah misalnya makan, minum, jima', tidur, bersantai, berbicara dgn orang- 
orang, memikirkan kemaslahatan umat, memerangi musuh dan hal-hal lain yang menjadikan 
beliau terhijab dari dzikir dan tadhorru' kepada Allah dan kesemuanya itu oleh beliau dianggap 
sebagai suatu dosa berdasarkan maqom beliau yang luhur yaitu maqom hudhur dikehadirat 
yang maha suci. 
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■ makna istigfar nabi bisa juga sebagai syare'at untuk umatnya agar mereka mengikuti. 

■ bisa juga diartikan bahwa istigfar beliau adalah untuk umatnya yang berdosa, jadi sama 
dengan syafa'at. 

■ bisa juga karena nabi selalu naik derajatnya, dan ketika melihat derajat dibawahnya maka 
beliau beristigfar. 

■ dll. 

Terjemah secara ringkas dari kitab fathul bari. Wallohu a'larn. 

«SjLJI $3 

Jlo 9 yudUI go> - piujj <ulc 401 - 401 0 I " O3J3& jul 3C clkc Jjj jb 30 LAjI juLaill I3 

OioC 3^3 4 lio 4 si 3 j juJjoJI 3^! ujjA jv 9 4J3 b_>o 4 jLo P3JI jb cuJj v_j3jI juji 401 jJj I3J3J ^UJI L$jI Lj 
3C oljji9 QjiJlj iljjoJI (jALc Jls 6 jjo 4 jLo p 3j «UJl jub jdc 3I2J «uj ioaJj pLuo iaC3 

Louo sjA 33» Jj93 4 JC jiaiudls Lii dJi hC Lo joi <UC y 3 liji 4 ilc 3I «uli iSiJI 3&JI 

jui Jj 93 0^3! LoJ jSuiJI3 4 U 4 p 3 jJI j 1^)1 jlaajLuj^!l3 4 jJ 9 jA&j juJI ‘UjSuuoJI 3SJ Jj 93 yjjijJI OjA> 30 giU 

(tjjiJI JL93 pliicj3 JMJ v_ 93 > ojjjiuaJI i_ 93 > ! jujujbJI Jls pj 303 lifcdA jliajjuj^il3 ptlocj3 4 ll> 

34&JI q2> j Jb Jio pii JLoS «ioiij 3I JLoS 3S Jj [j^icu 4 lb>. jb 342JI 3I :&ji2j ^1 : i5^j3j^jujJI 3AJI v_j Lg^jj 
\s 3 $ [j^aj cUjLpJI tofi> 30 3^9 30 &Aj ^jjs ^bio [ 105 ] 3J&II 3C iSddl g 9 :uJ JLlujj 345. 

^A^cio - pLj$ <utc «UJI jd^o - juiJI 6 jj*zdj lil $9 Jls ! 4L3J0 ijL&j >a JLoS 3^ 4 iijjbJI 

jv^jijl Jb 3C L933 IJ 4 jL^o 49 X> jdc jlJI jJj 4 >bdl CiC ^9 jb^^il ydjlajl <30 OjjtiJI Oj^C^ 

<iu ^ao £393 jvCiLujj jIflsJjuj^!I3 ^3*^320 33)3 - 4*^3 4 jJ£ «UJI jd*r> - ijujJI 30 jliaLud^il £,393 JIalJ ^3 
I^Jjo pLjj g,ljixll ol3»a ! iSj3JI qjI J39 LgJx>3 QiaJI jJjujSu jb pJaij Lo 1 $Jjo 4 j$>\ Oiiaj 3u>l3 

3>ljJl3 jliiooJI v_9^l> jJc gjio 33)3 Jls \'& . jjliuJI 30 pJs jjLUI 30 l3xwac 3)3 cLiju^ I3 X>\ 

jJLsij - «UJI p 5 jLkcl LoJ OiLaJI jb liLgj>l I ^uil cLuj^il : JLku 3JI J39 I^Jj03 LAjI jjliuJI 30 p^iouuOC - 
sN jb jj*zosull 30 jlaalud^bi J*z»j03 lH^jI i jj*^oiuJLj flJ 339 jJao jb 33Jjb f ^9 49 jaoJI 30 
3! 3I £.Lq> 3I 3I J^l 30 4 >LoJI j3jo^!1j dlaLi^! 33IJ 3I Jjojb>J3 - jJl&j - «UJ u>j iSiJI 
JJi 3463 JJJL3 «tiljlA3 6jb fA3^C «Ijj L=>oo3 p^aJLoo jb _>JauJl3 ujjllll «LbbijoJ 3I 4 >l j 

3S>3 jJaJI planJI jJj ^UjujiIU Lii dUi iSjj 9 4L9Ijj 03 ^^3)1^3 <Jj 11JI3 «UJl jdli JlaLi^ll 3C ‘Uscsj Lao 

Ujj^aJI jb J3A0JI . 

«UJl - 3& sLp)il " jb (jJl^aJI JIS3 pj 4 claJld 3^9 4 o^!l 3J3ii 30 3I gjjAJ Ojlaalujl 3I Lq_uo 3 
3! jdc gjio 1^3 4 iijLudJI «llbJI 30 jialujli LqJ3^> IJj 9 Lo islj Jb» jJj Iij 9 jv 9 jjJI pjli - pJjuJ3 «ulc 
34JI JI93 JJi v-ilbij CuaJI lolttJi 33JLJ63 Jl3>^!l iAJ v-UaOj I9320 3IS O3IosjAjI jb 33SAJI 
v-jJiJI gjjlujj i_J3&ll oLolio jdj ^ fJ " pJbu3 «JUl jd*r> - jujJI ^33 3IS LoJ ! iS^333^jujJI 
3C 3*zoiij uddfljJI Lkci OjIS 9 gjaajJI 4 AgJ 30 £,3^! £$j)\ <&j> 3I 3JJ3 ^3 ujaalll gilluaj «_jlLqJI3 

3IS9 34033>j 0 iLJI jyJuj 9 «UC uuaJI «t 9 ^lc gbiUJ ^Ul LjJiJI <&j> cLbuj «Lol>JI OAi 9 l 9 ^33&JI \S& LoBjIa - 
fJcl CUJI3 JV93J 3 = Lj 3C (jjjajJI 33A1I 3laajLuj^!l jJj gjij - ^3 «uic <UJi jd^o . 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/ 816988461657297 / 

3423. PENYEBUTAN RUHULLOH BAGI NABI ISA 
'ALAIHISSALAAM 

PERTANYAAN : 

> Roni Jaya 

Assalamu'alaikum admin.. tanya:apa yang dimaksud dengan nabi ISA AS itu ruhulloh wa 
kalimatih? apa maknanya nabi ISA itu bagian dari Allah? terimakasih. Dari roni di sumsel. 
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JAWABAN : 

> Santriwati Dumay 

Tafsir ibnu katsir juz dua halaman 478 : Sesungguhnya Al Masih, Isa putra Maryam itu, adalah 
utusan Allah dan (yang diciptakan dengan) kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada Maryam, 
dan (dengan tiupan) roh dari-Nya. Annisa' ayat 171. 

Maksudnya adalah sesungguhnya Isa hanyalah seorang hamba dari hamba-hamba Allah dan 
seorang makhluk dari makhluk Allah, Allah berfirman kepadanya "jadilah" maka terjadilah. 

Nabi Isa adalah seorang utusan dari utusan-utusan Allah, dan juga kalimat-Nya yang Allah 
jatuhkan kepada maryam, maksudnya adalah Allah menciptakan nabi Isa dengan kalimat yang 
Allah utus dengannya malaikat jibril alaihis salam kepada maryam , kemudian jibril meniupkan ruh- 
Nya kepada maryam dengan izin dari Rabnya azza wajalla maka jadilah Isa dengan izin Allah 
azza wajalla. 

Tiupan tersebut terjadi pada lengan baju bagian bawahnya maryam kemudian turun hingga masuk 
kedalam farjinya sebagaimana pembuahan seorang ayah kepada ibu, dan semuanya itu adalah 
diciptakan karena Allah azza wajalla, oleh karena inilah dikatakan kepada Isa bahwa beliau adalah 
kalimatulloh dan ruh dari-Nya karena nabi Isa tidak mempunyai ayah yang beliau terlahir darinya, 
hanya saja beliau muncul dari kalimat yang Allah berfirman kepadanya" Jadilah " maka terjadilah. 
Wallohu alam. 


478 jubJI s_>sJI jjj$> qjI jjjujS 
«lili ihc AC 3 ^) laij : S\ ( £ 3^3 ^Jjjo jJj l&lill 4jua&3 401 J 3 ^ ^jjjo qjI juauC £U*jjjoJI l&jj ) 

JLjl juJI 4 qKILi 4aJj> : isi i fj_>o jJj lalflJl 4 X 0^3 t <&ujj J 3 JUJJ 3 i qISs Jl9 < 4siJj> ( jJ >3 
_>C 1 «UJl pijj iJUjjjC qISS 1 J >3 _>C 1 Qijj ^ 3 j vJjo 1$j 9 £tttj9 i fjjjo jJj « pX*JI <ub i Jj l$j 
^1 <S&\ ^liJ 4 JjJuqj 1$>j9 C 0 J 3 oJji9 i l^>aj juJI <t>ttill dlJj OjLd 3 1 J ^3 

Lojj 3 i 4Xo ^ 3 j ljI «U q$j pj 4j‘y ; 4Xo ^ 3^3 40l 4oK 4jJ iSwjsJ Jj9 ^3 ; J >3 _>c < 4JJ J)31 >jo Sjjqz?JI 3 

Q: I 4 J «J Jl9 juJI 4aKII C^jijb 3 S) . 


> Ical Rizaldysantrialit 

Pemahaman yang haq atas kalimah "Ruhulloh" adalah al-ruh minallahi, artinya Nabiyallah Isa as 
tercipta dari ruh sebagaimana manusia lain yang tercipta dari ruh,Adapun penisbatan ruh kepada 
Allah adalah berfaidah tasyrif atau memuliakan, wallahu alam. 

jJlsii JlS lo£ i^ulj 491 a)!I u «uJjJjo 3 IC 3 jdc £ UiuJJ 401 ^ 3 jJ p)LJI ^jIc q19! 

gjjtx>JI q! go {42 :_>>iJI} p^jJc 4JU (jjoil ijJl&j Jl9 3 .{41 :1} jJc Q]jjl I 03 

jJj (jJLs 2 J 401 Jj93 i4j 00 I 3 4&JJ vjjoJ 4 ol >j Jj ^3 4ljjjO qLuJ udl Loj |3 lOiJJlC 

lo.gjJc pJ>l jujjjC jjjolu Ijxg_i 3 401 Cj1q> 9 pjjjo gaj y-Aill £ 3 ^ Jj 93 i4j DjLjjJIj ^jjjo 

pU^oSLaJI. 

kijjiu cLoaj jJj 49 LaI jJIszj 401 0 I ^lj ^^1 jiLS ^ 3 j 3 S) i^Ujo ^ 3 j 3 ijjjudsull 9 i532jJI Jl9. 
4j^l L> 3 j gaill iJvjOujj njJLsij 401 ^ili CjlLq>9 ^jjjo jv9 ^XJI «bic «t>aj iSill gajJI 3 ^) ^ 3 jJI IJj93 

DjjoL qIS 4j^l «Laij jJj 49 L 0 I 3 ^3jJI o° S-Pv! &J- 

4j «Isui 4q>j pXJI «uJc iJUjjjC ^1^9 isi ijj93- 

Lo^ iq1^9 0 I ju*uC jJ |3 i^tajJlj pXJI «uJc jJ |3 lOjlijjJLi ^jjjo jJj ^ 3 ! ‘>^ 3^1 -Cl 9>0 

obao ipXjjJI «ulc Jjjj> iljl IJj93 hjc» 3 JIj ijuaj o? ^3^^! 4^J^LoJI Jjjj ijJlaj 401 Jl9: 

&OUJI ^ ip XJI «ub Jj_>o 3^3 OjjoL «Ujo ^ 3 j LdjI L^jJj jJj LalaJl « 1 X 0^3 

_ 2 >l bS 3 j tgllj liLjB IJ 1^3 c L@-iS Jjjj^ ^ 3 jJI 3 
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Jj*^xajJJ 49Li>)!l oiiS >3 t^UJl QiL olo>9 pjjuo £_p >jv9 gai9 Jj jj> JLjj iisl «lio £ 3^3 « 1 J 33 JIS 3 ! 

«UJI jJj LiLaj3 L>3 j «Uj>&II sLi/)!l «lio j^Joj qo jvjOuujj iS :Jj 99 njJtaj «loJbi. ^I3 j^!I SjjOls> ^3 

jJlsij JIS laS «laizi qo \s\ «lio ^3 j Jj 93 «UJl qo l$jj «laaill JLqj Lo^ i«lib> isi :«UJl qx> £3j liib JLqj 9 
^3j Jj 33 i «lio 4 o i>j :i 5 l «lio ^3 j Jj 93 «lib. qo ',S\ «lio IszjjOl> I \sk L°9 0I3L0UI >jv 3 lo >>^3 
«UjIS ',S\ i^3jJ 4 sLo §93 v_93ii>jQj (jkio «lio «1J393 .«U039 jdc ^>>3 Llibjj ju*uC q1^3 !«Uuo ol&jj 4 i° 
_S>I .gailli Jj>pJ jjo^II jJIsj «U3SJ Jj_>a> gajj Ciil£ q| 3 «ubsjjuj «lio ^3 jJI Cila>3 «Uuo 

Jj 93 «l>3 jJc «lio £3 jj pfi>Sjl3 ijJloj «1J39 \S& loS «ioojJI ju&oj lift £3 jJI Jj 9 iOjjjuaaJ jv 9 JI93: 

cjui 1A-03 M p^jL iblaJI CJ_>> :Jj 93 OjLialli p)LjJI 1 $j 1 c pjjuo (jJj ^03! «SiJI jc^l £3 _JLi ^ujl 
£ 3 jJL v_Lo 3 ^aksuJI yja gaill qo \j£ia pXJI «uk: ju*uC I0J9 £ 3 j «u| : I3JI9 ci9UauJl3 bjlJaJI «iilaj 
u° 4j 3 jJkij «UJl jI_>J qjo jjuj pXJI «uJb «ul usl 4 JLjjoJI okfi) £3j : JIoj loS jjuJI £3jJIj ^jj! :Jj 93 
«lili jJj «isLds^I3 £3 jJI iSi juao j 3 ^3jJI JLoaiujI 3! lJL^joJI u_ 9 i> jdc £3^ 3^ JjjoJI :Jj 93 «ubsjjuj «uLjI 

^I...Lib>iuU jJIsj- 

pj lo£ idJij p^>I jv9 u-iOjJI oL pJ 3 nj-ojJLi Cjluj ju*uC «UjOjuuj qJ 9 «U9 JlSui] ^9 li^j p^I «UjOjuoj p^C L 0 I 3 
plcl «UJI 3 -oljiiJI ij3 «UaT> 3 jOiJI oL^I ^3 Cjjj Lo^ «UJl «IolK «ul go piKIL) «UujOujjj CjujCj. 

Dalam ayat lain Allah berfirman yang kurang lebih berarti, "Sesungguhnya Isa bin Maryam itu 
adalah utusan Allah dan kalimat-NYA yang diturunkan kepada Maryam dan (Isa juga) merupakan 
ruh dariNYA". Pemahaman yang benar atas ayat tersebut adalah: Isa AS diciptakan melalui 
perantara kalimat Allah yang berupa "Kun" (jadilah engkau wahai Isa). Sedangkan penyebutan 
"ruh" dalam ayat tadi adalah untuk menunjukkan bahwa Isa memang manusia biasa, bukan tuhan. 
Sebab manusia memang diciptakan dengan dikaruniai ruh dan ruh itu sendiri hanya Allah yang 
bisa menciptakannya. 
http://fatwa.islamweb.net/fatwa/index.php 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/817661248256685/ 

3425. HUKUM MEMAKAN SESAJEN KEBAKTIAN 

PERTANYAAN: 

> Diajeng Nimas Pahing 

Assalamu alaykum... apakah haram makan sesajen tuhannya orang non muslim ? di sini banyak 
buah segar dari majikan saya 

JAWABAN : 

> Af-idah Arifin 

Wa'alaykumussalaam... wr.wb. Sebuah acara persembahan atau selamatan dan memakan 
sesuatu yang dijadikan persembahan itu mencakup tiga kemungkinan sebagaimana berikut ini: 

1. Apabila (hal itu; sesajen, persembahan, dsb.) dilakukan bermaksud untuk bertaqarrub pada 
Allah dan tidak menyekutukan Allah dengan selain- Nya seraya mengharap ridha- Nya, maka 
hal itu bagus dan tidak apa-apa (persembahannya boleh dimakan). 

2. Apabila bermaksud sebagai persembahan pada selain Allah dan sebagai bentuk 
pengagungan padanya seakan sirnanya keterpurukan atas kuasanya, maka tindakan seperti 
ini mengakibatkan kekufuran, dan persembahan tersebut tidak halal dimakan. 

3. Apabila hal itu dilakukan tidak karena unsur sub. 1 dan sub. 2, melainkan sebagai bentuk 
kebaktian seraya berkeyakinan bahwa dengan persembahan itu dan segala perangkatnya 
bisa menghilangkan suatu kendala / aral dalam kehidupan tanpa berkeyakinan pada hal lain, 
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maka hal ini tidak sampai kufur akan tetapi haram, dan persembahan itu pun tidak halal 
dimakan. 


jkA. (j^a 255 ! 

dilj^Ua^ (jc. L^jLk 4jj£3 ^Aj3I ^>j£I (j-a dl_$-a^)jAaaj l—SjjJi-all |k_j AjLuio 

LLij£(j Jy>(j jou^ Uas^oiLjj jlL^a^.1 ja jt3jLi*j(j n 1134. £-1 j4. '•> j^u 4 *-^^ -*u 

fyl^cA. i Ajjj i j(J Lujj Lidi j j l ,'U" i Ha*. J Ua<sj^ t jlixaJ 

ILuj ILajauiLj» k V(j ->»(j Ij 4. ]j| Luj^. 3jJ IL^ajJ slljl k 3j.lia.jjj ji(jj £-ij» ■ C ’^CS’ 

La Ji3 Jaju Y a3A ( _ s Jc- k (jnljuijj liLui JS (j-a (j^iiall Ijjg Lt'i 4^ u'ill 4 j c*LaA*i (_£i3l Jj*JI ^^isu 

Jal J£3J \ ^_gJLu Jls La£ j.lLa dlSjj .la 4l ajlaHlj e.ll*jui3lj (jjj^)3l£ JajH 1] k 4lai ^Aaaj 
4jjLi ^^jjj 4lLall oAA (JlLa (_gJc- ^lill 'Jlillj (jjj^llj JaYlj (jlall (j-a £Jj! (j-a 4131 £^^)3 [ ' Llu.la1l 

(jaL V liAj 4jj3j oL-iaj ^ ta^l-la (JjlaJI (j-a t-lal 4jt^a ii3^)jujj ^alj 4jj l—ljilll 4j ■~l^-a' l ij (ji Lal | jj-ai 

tljjuj 4ij£ jjAali jj^Aall ^ii3l£ <131 ^jiaar'i^ 4j t .aliari) 4_iSt t_ljijj LaS ^Lu <131 jiil (_Jjil3l 4 j Ai^aL (ji Lalj ,4 j 
jaj ^_ s ic. 4ajjj (Jj lj Vj 11 ‘aaSj V (j* 3-#lj <ajjl3lj jsS 1^3 4_ilc. ^ji3l Jlj j <_gi <Jj*jj 4j3I S-ijaL 
4i^3j (jaJ 1^3 i _j<ai jliaC-1 C- ^ja> jj£Aa 3I £jLa33 (Jj_)-a 4jflJ^3l lillj ^_5ic- ^J^3! (jl !^il*-a ^jla3! 
(jAa. LaS ( ^a^JUil (j-a «.IjiiaaVI-J L_SjC. LaS k ^al jjlSI (JLa. (jaj J£,3^J (_^i3l jA liiAj k taaaji 4jja> ^_jjAa3Ij k (»1^)^ 
A ia lliaaajj UajtkLl Lj -aik jas< ilajj jju^ ILajj k A il Akjti—j aal ajj^ IlSxa4 ij I3 jjj<J i£ ji^.l jljCj 1134. ij I£ 

4^jJI IIa (ja> _J^3 (jLlaaaC. laaaj jl ^-ajJAJ IjLauluil (_>aj^)3tl3 jl (jUalaall jl ^»31*33 Ij£j k 4ill 

http://huda-sarungan.blogspot.com/ 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/81 7592801596863/ 

3430. MAYIT DI DALAM KUBUR DITANYA DENGAN 
BAHASA APA ? 

PERTANYAAN : 

> Dicky Parawali Jakarta Timur 

Assalammu'alaikum... Mau tanya tentang pertanyaan malaikat di alam kubur. Para malaikat 
bertanya dengan bahasa apa, dan seperti apa pertanyaan tsb? Terimakasih sebelumnya. 
Wassalam. 

JAWABAN : 

> Rampak Naung 

Khilaf Ulama, pendapat yang shohih dengan bahasa mayit tersebut, dan ada yang mengatakan 
dengan bahasa suryani. (as suyuthi. bulqini) dan ada yang berpendapat dengan bahasa arab 
(ibnu hajar) 

(_£jj La k-.ija.C. (j-aj | \j3ul ^Ja jJjoiII (JIS lilljlj k (2) cJ^J k^ia_i^a3! ^C. ('l ) 4jjtL (J£ (jjft-ujJj 

lkulj. I (j jaijl(J 13aJJ jIIjoi^jL^ jjllil jlpA ' s? ( 3) . Ij® jliuijl(J £-1(_5. UajJ 

(j-aj3 \ 4jjIj3Ij k4lll AiC. L ^»3 \ ^jVl (_gi*-a3 k(jj^JLuj kejlS ‘^Jji ‘?J^I ! ls^J • ^<a3£ £J_ji Cs^tj^uillj 4jlj 

£jkljk j13jISj 4, ; -a (j ^)Jii3 J^al Aljiilk jL3jL*A ; ^al J3j(J t3^X>cJ -f 111 — 1 3^LS tLt(jj La-a*J(j . jSJ jjJ i (j 

^Lj-all Ja-Lj La£ ‘4-ajLk3l (jjoi^. ^ic. (Jj 3^ CjLalSlI oLa Jaia. j 
( 'l ^ jAUa | (Jt^ (jc- (jjl Ja3LaJI (Jlui J | 3 ^ (^3 Lij 4331 4-a^j (_^^)3aLai3l Aa^I 4-ajlstll Aluill (Jls 

_Al _ 4jaia jAj k4iLuiL A^lj (JS k_i' (jjSj (ji (J^alajj k^jjill (jLuilllj 4ji l"uw11 ^ 

2) (_gJj-a3l Jlja.L jjAk-al! ^jjuj ] ^ <_gJa jJjoiII Jls ) | ^Lu 4131 4-a^.j (^^AaLoill A<La.i 4^ajlst3l AluiSI Jls 

_aI . oALoi (^jlc. 4 J 1 _ isi |»3j ; J jjjillj ( 
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3) Jkl ( jjjAtl ^ '■» J ) | t j ^ ^Uu <111 Aa^j (_£^}]aljail Aa^I 4a!) 1*JI Ajjail (Jls 

http://www.alsalfy.com/vb/archive/index.php/t-2094.html 

> Ical Rizaldysantrialit 

Dalam kitab "Bugiyatu Al-Mustarsyidin" hal: 96 

jl «.Ij^JI (j)J jlj tA^I ^alc. (Jljjui aAili 

l£lk IV IV-IjjW jja^a!?. UajijSA. jlVJaslJ jaI jjA a (j Ijj a (j jUai—l ^.J^g A jle-o Jjljiil UaI^I 

JS u VLuj tUjaJI (jjL V ti-Usu Jl jjuJI <_gi <Uc. <■ 4ii ^^ic. (Ja^j o j pjj t Jluu V L£ 

Li.A j1*j< £-i(_g. jiLjjJ jliuijjli^c jJa]iA];aI(J IluiJjJa^ 

[Faaidatun/sebuah faidah] Pertanyaan dua malaikat (munkar dan nakir) bersipat umum untuk 
setiap orang,walaupun tidak dikubur seperti orang yang seluruh jasadnya terbakar atau 
tenggelam,dan walaupun jasad itu dihancurkan kemudian abu nya ditebarkan di udara,atau 
dimakan binatang buas,kecuali para nabi dan para syuhada yg gugur di medan perang serta anak 
kecil yang wafat sebelum usia balighjuga orang yang telah warid dari nabi saw bahwa 
sesungguhnya orang yang melanggengkan membaca surat al-mulk (tabarok) setiap malam ketika 
hayatnya,Mereka semua terbebas dari pertanyaan kubur.Dan untuk semacamnya keterangan 
tersebut dimahmulkan bahwa mereka akan diringankan dalam proses pertanyaan kubur,dengan 
tidak ada fitnah ketika memberikan jawaban.Menurut qoul shohih,munkar dan nakir mengajukan 
pertanyaan dalam bahasa yang dimengerti oleh si mayit,Dan menurut satu pendapat dengan 
bahasa suryaniyah,atas pendapat ini Al-lmam Al-Suyuthi berkata : 

JA(j £■ -NJt . I aI Lkljlj) ** l(j -uljl(J ULjil^Jjlj^g 

jAliil '1 ** i jfi isujs 

Dari sebagian keajaiban yang terlihat kedua mata *** Sesungguhnya pertanyaan kubur itu dengan 
bahasa suryaniy 

Demikian difatwakan oleh guru kami Al-Bulqiny *** Dan tidak aku jumpai pendapat demikian 
kecuali darinya. 

jliuij!(J Lia j(J jljA jLLo l^j£. ^IaIiAj 12 j* 1 jS lja jailliJ jjc Aaju^ IVA^» jl 

£.ja tik. jUSLiA AjA(j £jcA. jliiiUik a j jaI ajAA]. jL3jL±*a aI jSjD i<_g tl^^D jjuIi lijl^jj 

i >A»J 


Menurut satu qoul bahwa pertanyaan dengan bahasa suryani itu hanya empat kalimah, yaitu : 
fej® bima'na V A ^ lik Artinya : Bangunlah wahai hamba Allah 
fe.bima'na k*u ^ Artinya : Dimana engkau berada 
&j> bima'na a j jiil ^1 Artinya : Siapa Tuhanmu dan apa agamamu 
-uAkuj bima'na -4- ^ ILI^ Artinya : Apa pendapatmu 

tentang seseorang (nabi) yang telah diutus padamu dan kepada seluruh manusia 

<_£jj 2 lLi _a! ^IaiaJI JaVi IaS <AjLiil (jjata. ^Ic. (JjL CjIaKII eAA Jala. (jl Ajj A3j. 

Dan telah warid/datang kabar : bahwa orang yang hafal empat kalimah ini (dalam bahasa 
suryaniy) menjadi dalil atau tanda khusnul khotimah, seperti diutarakan Al-Midaany, (selesai 
keterangan dlm kitab Baajuriy) 


jAA -?A£ \* Uijj V JAjjjU \g 
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IliSJ ij ** Y Jt j -au ILKju 

IV-iljW j-aJa*j(j Sil lLoi^.j| ** ^>u llllaju ^^1 tlk-a.!^ Hi-Jj 
lilli <aali lilLall ejjjoJ ** 4 jL 3 (JS u-aj (JlilaVIj dlLa <iJ ^ ** ji 4a,.a> ^ajj ^^3 4.'i,l.‘ba u-aj 

jlc-ij 


Sebagian Ulama telah mengumpulkan dalil tentang golongan-golongan yang tidak akan terfitnah 
dalam kuburnya,yaitu: 

Ulama telah mendata berdasarkan dalil Naql *** Bahwa ada golongan yang terbebas dari 
pertanyaan dua malaikat (munkar dan nakir) 

Para nabi,yang terkena penyakit tho'un,syuhada *** karna penyakit organ dalam perut, juga yang 
wafat dalam membela kebenaran 

Dan orang yang wafat pada hari jum'at *** atau pada malam jum'at,serta anak kecil demikian 
keterangan dari sahabat nabi 

Dan orang yang senantiasa membaca pada setiap malamnya *** Surat Al-Mulk (tabarok), Maka 
fahamilah dan ambil i'tibar. 

http://arh789.blogspot.com/2014/03/pertanyaan-kubur_7.html 
Wallahu Alam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/819457298077080/ 

3434. SEBAB ISRA' DAN MI'RAJ DILAKUKAN PADA 
MALAM HARI 

PERTANYAAN: 

> Ni'mal Fataatu Ana 

Assalamu'alaikum, to the point adja : Kenapa Nabi Muhammad SAW di-isra' mi'raj-kan pada 
malam hari ? 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam warahmatullaah. Al Hafizh Assuyuthi dalam Kitab Al Isra' wal Mi'raj halaman 
41 menulis: 

OulS juJI O^LoJI 093 \SjC. 03iiJI Cj 9_9 4j^l clj^l bojj jjjjoJI 4 *jjjoL>JI 

J>jo JjJJI jilSJU 4ju93 «_LiaJI_i oLoj^I 03^3 JJJI p9 jJlaj 4J39 jvS 4 j 1 c 4*^>3jio 

ljLo^Li £IojcO!I 

Kelima, Ibnul Munir berkata : Sesungguhnya terjadinya isra pada malam hari dikarenakan 
biasanya malam adalah waktu kholwat dan waktu pengkhususan, dan dikarenakan waktu malam 
adalah waktu sholat yang difardhukan kepada beliau dalam firman_Nya "OUMILLAILA" Bangunlah 
(untuk sholat) di malam hari . Dan agar menjadi lebih sangat untuk orang mukmin didalam 
mengimani perkara ghaib dan menjadi fitnah untuk orang kafir. Dan karena malam adalah waktu 
berkumpulnya para kekasih. 

jJl&j ciiJl go JJi 03J32J v-9j^3 JI3 4jla^ll Lgjli 4oJiill q| 4iuj^liJI J39 Jtku)l3 ^jI Jls 
JJJI qd gksij dUtal jjudbi33J ^3 JjJUI <ulc ^ LoJd f^ljjl 4*^39 ^3^ oLoljSJI JWUI \s 3 L0I39I 

4 J 39 jv3 ^39 Ojjoli X*J U 3 4hJ J^ 3 jo I 33 ju*j 3 jo ^3 
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Ibnu Dahyah berkata : dan untuk menolak pendapat filosof yang mengatakan bahwa malam 
termasuk keadaannya adalah kehinaan dan keburukan, bagaimana mereka bisa berkata seperti 
itu padahal sesungguhnya Allah ta'ala telah memuliakan beberapa kaum di malam hari dengan 
beberapa kemuliaan sebagaimana firman-Nya dalam kisah Nabi Ibrahim : " Ketika malam telah 
gelap[Al an'am 76], dan dalam kisahnya Nabi luth:" Maka pergilah kamu di akhir malam dengan 
membawa keluargamu [Al hijr 65], dalam kisahnya Nabi Musa : " Dan telah Kami janjikan 
kepada Musa (memberikan Taurat) sesudah berlalu waktu tiga puluh malam [Al a'raf 142]. Allah 
menyelamatkan Nabi Musa di malam hari dan mengeluarkan kaumnya di malam hari dalam 
firman-Nya :" Maka berjalanlah kamu dengan membawa hamba-hamba-Ku pada malam hari". Ad 
dukhon 23. Wallaahu Alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/734170706605740/ 

3442. MAKSUD KEMAHABESARAN ALLAH SWT 

PERTANYAAN : 

> Sasuke Diakhirat 

Assalamu'alaikum... Saya mau tanya, apa yang dimaksud dengan Kebesaran Allah SWT ??. 
Mohon dijawab pertanyaan saya, sebelumnya terima kasih... 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, dinukil dari kitab 'ianatut tolibin : 

Jbii N3 093JI JjS l$J qI 4J0KII d^LdJI iljl qoJ i^ajjy i^jSjlaJI Jls 
Iij9.6j3^ «U - ^ilaall JJ0I3 4 kJl>oJI 3^0 qo - 4 nfi> JjjiJ3 4 jJoli Lojj ijaJI ‘ 4 jjIjJI 4 LjJI 
4 JLiiJI Jj&Ljjj 3 i<Lol>3 4 olc v_J3jill J03 idjoc qo c L^±u_>aJI 4J31II pj idJi Jl j cLlJI 

d)!l 4akc 4o_pO jv9 j*tx>jjujj3 4j.Su £9jj fi njdjllll i-ijj ijcl J9 0 _>SjIJqj 

lao 4jj obao (JJ 4 J 3 i^tiakc q 3 ^j 3 ! tsJj ^oJolaL q! qo I juszo q! pJaj 3 i 0 cLjjj ^3 

4jLjuo 4J guojJ 3] Qj93l>jaJI O 0 0 I 3 JUJ. 


Fokus pada kalimat: 

tjo 0I3JUJ lao cul oliaa ^-0^3 i4joJaC i_u> <s 3 q3^1 3! ^oJolaju qI qo 


«Ijl jj^l juao 0 I pJaj3 
4jLjo «U (jjoJ ij v ji93JbioJI 


http://shamela.ws/browse.php/book-963#page-205 


Sebagian para arifin (orang yang mengenal Allah yang tingkatan imannya mencapai iman haq) 
berkata : seyogyanya bagi orang yang menghendaki untuk sholat dengan sempurna untuk 
mempersiapkan diri sebelum masuknya waktu dengan berwudhu', ketika sudah masuk waktu 
sholat agar sholat sunnah rotibah, karena seorang hamba terkadang bercabang-cabang keadaan 
batinnya dan terpisah-pisah tujuannya, yang terdiri dari tujuan pergaulan dan urusan mata 
pencaharian sehingga timbul keruh/ kecemasan/ kerisauan/ kegelisahan dalam batinnya. 


Maka ketika dia mengawali dengan melakukan kesunnahan, hilanglah keruh tersebut. Kemudian 
dia memperbaharui taubatnya ketika hendak melaksanakan sholat fardhu dengan memohon 
ampun dari segala dosa yang telah dia perbuat, dari dosa-dosa yang umum maupun dosa-dosa 
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yang khusus. Dan menghadap qiblat dengan anggota dhohirnya serta hudlur (menghadirkan hati/ 
konsentrasi/fokus/ khusyu') kepada Tuhan dengan anggota batinnya. Membaca 

UddLiJI ljjj ijcl Jii 

kemudian mengangkat tangan yang disertai hadirnya hati dalam takbirotul ihram dengan 
mengingat keagungan dan kebesaran Allah subhanahu wa ta'ala. 

FOKUS: 

Dan di ketahui (dima'lumi) bahwa ma'na dari akbar adalah Allah itu maha besar dari saling 
mengagungkan dengan sesuatu atau dari sesuatu yang berada pada sisi keagungan-Nya. 
BUKANLAH yang dimaksud dengan akbar itu bermakna bahwa Allah itu maha besar daripada 
selain Allah dari makhluk-makhluk-Nya. karena tidak ada yang menyerupai terhadap keagungan- 
kebesaran Allah, [terjemahan oleh ustadz Penawar Rinduku]. Wallohu alam bi murodihi. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/notes/827340003955476 

www.fb.com/groups/piss.ktb/798729806816496/ 

3471. JUMLAH ISTERI DARI PRIA PENGHUNI SYURGA 

PERTANYAAN : 

> Agus Arifin 

Assalamu alaikum wr wb, nanya katanya setiap laki-laki ketika di surga diberi 12.100 bidadari. Ini 
hadist atau apa dan di kitab mana adanya ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam, nggak cuma 12.000 bahkan tak terhitung saking banyaknya. 

qijj $3 : 8/268 <_jij__>jLjdI £_>lo pjiJI <ulj£ jv 9 ^IjaJI P Lo)!l J32J9 ^ ooJjoJI J^jJI I0I3 

jjflJI j 3>Jl jjo 4J lo J 9 I ^3 ihiiJI cLjj ya 4±>JI q^LjJ q 3 ^j lo Jsl Or*> 3 jJI <jl 4 ^ 

«d IJ 0 I 3 4>3ji 

4c?JI oo^joJJ q] :Jls pLj 3 401 jJLo julll <UC 401 jwbj ^ 5^30 jul (jC gpwall jv 93 

Lizj \Sj lSjj }ls oo^oJI v-^Ioj q 3 J^I L@_fS s^Ljjo 03 !^ 4I 3 & 3 J 3 J 4m>J. 

q 3 _>>^!I piiljj ^1 ooJaJJ Jiij LflJuo 4jilj !4 jI 3j d^ 3 - 

Adapun jumlah istri lelaki mukmin di syurga maka imam al iroqy dalam kitabnya yg lurus torchut 
tatsrib 8/286 berkata : “Telah jelas dengan riwayat-riwayat hadits yang lain bahwasanya minimal 
bagi penghuni surga dua orang istri dari wanita dunia dan 70 istri dari bidadari". Adapun 
maksimalnya istri dari wanita dan istri dari bidadari maka tiada batas baginya. Dalam hadis sohih 
dari abu musa al asy'ari rodhiyallohu anhu dari nabi shollallohu alaihi wasallam bersabda : " 
Sesungguhnya orang mu'min disurga memiliki tenda dari satu mutiara berlubang, panjangnya 
enampuluh mil. Orang mu'min memiliki keluarga didalamnya. Orang mu'min mengelilingi mereka 
tapi mereka tak saling melihat satu sama lain. Dalam riwayat yang lain " Setiap sudutnya ada 
keluarga, mereka tak melihat yang lain, orang mu'min mengelilingi mereka." 

Dalam keterangan lain jumlahnya ada yang 12. 500 yaitu dari 500 bidadari + 4.000 gadis + 8.000 
janda. Dalam riwayat yang lainnya 12.100 yaitu dari 100 bidadari + 4.000 gadis + 8.000 janda. 
Berikut ini hadisnya: 
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- hadis maqtu', kitab sifatul jannah ibnu abid dunya menjelaskan orang mukim di syurga menikah 
dengan 12.500 bidadari: 

i CSjjoJI : J13 i vjJ JjcLoljj (gjioao viuio) 286 iCuidl p3j 

yuj i_9^!l i j5b i_9^I 4 szj_;I fUSJI jvS ^3JJ i ooJjoJI " ■ cJ ■ bll3 1 1 1 

clj 3 > 4jLou!jjOl>3 " . 

- hadis maqtu', shohih dari perkataan sabith di kitab al ba'ts wan nusyur al baihaqy : lelaki ahli 
syurga menikah dengan 12.500 bidadari: 

j^AiJI 3 jI Lu i ji>j^!l 3 jI bj i JXl o> 3 J bj i «UadJI j&Go 3 J bjjdJ (gjiaao Oj^>) 365 iiiuicJI p3j 
i j5Li dtil 4njjl fUSJI Jal qjO bl^j-H £ 3 JJ " ■ blls 1 -bjllu CP 1 v4l if- ‘ s^cS^^I bj i 

LjL qjI J 39 £U?bbxJI 3 S) lifi) . " cljiiC 4 jIo (jjjjOLi 3 i ujjj i_9)ll 4jjla33 . 

- kitab fathul bary ibnu hajar al asqolani menyebutkan 12. 500, kata beliau ada rowi yang tidak 
disebutkan namanya: 

qj fllill liC. go " osull " s?v^jjJI 3 " ^oiaaJI " ^3 £ubJI 3 _iT £g>l lb bJJi qo 4 jJc oi 93 Lo j£>l3 
l. 9^1 ^jjLoi3 jSj (_ 9 ^I 4 aJjl jdj ijypgjJ 4 jj 3I dj3> ^Lq1jjol> £3JjJ 4 ixll JiJ jjo JijJI q| 4 a 9 j ^33! jul 

pjujj $\j 4j33 ljjj 

- kitab az zawajir ibnu hajar al haitami hadis shohih dari albaihaqy tentang menikah dengan 12.500 
bidadari: 

Jjjlizj ljuj (_9^I cLjjLoJ3 jSj i_ 9^I clj3 > 4jLoLjjcil> £3j1lI 4iSJI JiJ qo bL>jJI q|» if- 3^3 

LjjSJI \s3 OjjoC jlbao ij^io ob>l 3 3» 

- kitab ihya' ulumuddin imam ghazzali juga menyebutkan 12.500, tetapi dalam takhrij hadisnya 
dalam riwayat yang lainya adalah 12.100 tetapi sanadnya dhoif: 

3 jjljQJ 3 j^j u9^l 4sjj\$ sl j 3 > 4jLojujo3> £ 3 _)jjJ c Ul=?JI Jfi>l J>jJI o! 4Lll bl 3 **Jj bl ^3 

Lu^JI g3 OjjoC jliiiio o$jjo 0 ^>l 3 Jjjlszj i_jjj i_9)ll 
6^1^ Jjjlaj ljjj i_9lI^!I 4jjLoj3 jSj u 9^I clj 3 > 4 jLqjujjo 3 > £_ 9 jjJ c Uz?JI J>jJI ol 

^!j ^3! vjvi oj! Cjj:» qo 4 akaJI i_jL£ ^33 qjj^>joJI oliub jv 9 3-1! 0 c*j >I Lj^JI ^3 OjjoC jliiio o^jjo 

l_9j£aZ> 0 ibjud |3 ^bc «U9 j ^3 clj 3 > 4jLo Jl9 «uI 

- kitab kanzul ummal al muttaqi al hindi, 12.100 tidak menyebut status hadisnya 

ijC. «UjI \jC. 4 sub jul QJ 1-jJob» QJ vjOjJI Si C qC. 

pbl g3 V jOOJ>j9 !cl 3 > 4 jLo 3 fjl l 3 ^!I «UjIo^ jSj l 3 ^!I «Isijjl «U^JI Jifcl J^jJI ^3Jj 
"M9 oL^dIjJI gxi3 njjjLi ^3 oLocbJI g=03 i^jju "M9 CiUlsJI gxi gJ^bUI gojujj pJ ol 3 *z 3 b 
^33! jul ^ «IcikisiJI gi gjjiJI 3-1I ".«U b^3 bJ qIS LoJ ujaku ^13 oLojiiall 0^3 ‘b^juaj". 

" Setiap orang dr penghuni surga dinikahkan dengan 4000 gadis, 8000 janda, dan 100 bidadari 
surga yang bermata jelita. Dalam Setiap 7 hari, mereka berkumpul dalam satu tempat dan berkata 
dengan suara yang merdu. Makhluk belum pernah mendengar suara seperti suara mereka. Kata 
mereka, 'Kami wanita-wanita abadi dan kami tidak mati. Kami bahagia dan tidak sengsara. Kami 
ridha dan tidak cemberut. Kami tetap tinggal di sini dan tidak pindah dari padanya. Berbahagialah 
bagi orang-orang yang menjadi milik kami dan kami menjadi miliknya'.". Wallohu a'lam. 

> Ical Rizaldysantrialit 
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Dalam sebuah hadits di jelaskan : 

JLpJ J4jJI o!» 'Jl^ ?4l>JI DjL ujj jJj J^oj J& , diiil b :Jj| : Jll <uc <011 s?yT Jc 

cljjiC 4jlo ijJj pijJl jv9» 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu’anhu, ia berkata: diantara para sahabat ada yang bertanya: ‘Wahai 
Rasulullah, apakah kami akan bertemu dengan istri kami kelak di surga?’. Rasulullah 
Shallallahu’alaihi Wasallam menjawab: “Seorang lelaki dalam sehari akan bertemu (baca:berjima’) 
dengan 100 bidadari” (HR. Al Bazzar dalam Musnad-nya 3525, Abu Nu’aim dalam Shifatul Jannah 
169, Ath Thabrani dalam As Shaghir, 2/12). 

Dan dalam Sifatul jannah Li aby nuaim : 

4joUjI 3 jI Lili i Ls_>UI ol SGft bj i CSjlJJI fbllu jui>j jj Lili i 3 J IjJSS (£.39 jjo Oj^>) i 

«3jI J$1jj Ij: JJ : Jll i ijjjLLc- I c iSji^l vjjl o! j , iSVjO&JI ijj 3 S >3 c 0 L. ^ > p. o^ £ 

jv9 J>JJI ol 1 S?ill 3 : Jll ? LblJI jv 9 ^gjJj jwi&j Lol fUSJI jv9 LjulfaJ jJj jwo&jl 

cljiiC <ULo jJj ik^l^JI &l3»aJI ■ 

Salah satu kenikmatan surga adalah seorang lelaki memiliki kekuatan menggauli 100 wanita 
dalam sehari. Sebagaimana dalam hadits lain: 

£Lol>JI 3 63^13 i_jjjiJl 3 J^^ll ks3 J4jLo 639 jviaaj 4±>JI JiS>I o° J>jJI q| 

“Sungguh seorang lelaki penduduk surga diberi kekuatan sebagaimana 100 orang lelaki, dalam 
hal makan, minum, syahwat dan jima’, teks lengkapnya dalam Shifatul Jannati Li Aby Nuaim : 

\jb- 1 §j$ 3 bj i 4jj2j juI qj j^j 3jI JjD i pGc bj 1 GoJJaJI 3 jI LbSis. (£, 39^0 ‘ 

JjlSJJ Li 1 juAjjlioll jjiu i ^a>l Ol li^>3 1 C ‘ Ol A!j ci < jvjoJSooJI «IoLoJ Jc 

(JVjoJ>joJI 4jiC qj <ioLai Jc 1 (jIjjoC^II ^ i jojoJI gJLda ^ jdc Lili i JLj ij&ld Lu i ju3> qj fU&ljjj o> 1 

4SLoj I ^1 Lu i av*u3J0 OJ bli ‘ iflcJ \JJ ide 3jI li^>3 i £ i p9jl qj ij i 

Allll CJ^ujj Jll : Jll 1 ^9jl ,jj ij Jc , (jjoIioJI <k ac qj «Loli Jc 1 uinC^I 1 CsjlJJI j£Sl> 3 J lili 

^LiJIj Oj^iJIj ojiJIj ji^ll jv9 J >j ^iLo 639 4iSJI Jal ^ Jij)l o! J $3 iJi 4Ul udis < 
pdij 5 JI 3 fulc. 5Ll jdis Jjr**jj JUl ? ^SLsJl «J q 3 ^j Jib iSil jjl : ^ 3 ^jJI 09 Jll: 

qj jdi 3 1 Gulkll S 3 B 3 ! 4 J 3 I 2 JO 3 jI 0 I 3 J 3 i §j $3 iiJ ^9 ikj Iij9 < oi> jo dSli 

u-iuju liij : Jll ^1 ^!j 1 <dio LSjljJI 3 - 1 1 JII 3 i qj Gdc 3 1 ilc . 

- Tafsir Ibnu Katsir surat Al-Ro'du 35 : 

O 0 c b? : Jl5 p9jl qj ijj Oaouuj Ol ^°bij vlP 1 uijjoc^l O 0 1 ^ol>I plo)ll &3j3 

ol ] i O^jj ^jq>jo (jjjaj iSil 3 i ^ai : Jl9 ? oSlj^O.3 03^'b *li>JI Js>l ?£■ jJ i ^ujliiJI bl b : Jlo9 oLiill J5)l 
Jib iSil qI 9 : Jl9 . " I 3 g^LocaJI 3 i_jjjiJl 3 J^^ll (j9 J >j 4jLo 639 jJoaJ [ «UlzsJI Js>l J>jJI 
Jjuuil Qj j$> ! ^ 3 i> vjo u-Zuij 4>l> " : Jl9 ? iSil 41>JI o3 yjjJs 1 4>bJI <ll o3 &J < 

4jlLu jjq*Aj9 " . 

Andai 100 wanita digauli dalam sehari maka tentu lelaki penghuni surga tersebut sangat sibuk. 
Demikianlah salah satu kesibukan penduduk surga. Sebagaimana dalam firman Allah Ta’ala: 

03^$ll Jii jv9 p 3 jJ°l ySJI v-jlSiol o| 

“Sungguh para penduduk surga itu dalam kesibukan yang menyenangkan” (QS. Yasin: 55) 

Ibnu Mas’ud, Ibnu ‘Abbas, Sa’id bin Musayyib, Ikrimah, Al Hasan Al Bashri, Oatadah, Al A’masy, 
Sulaiman At Taimi, Al Auza’i semuanya menafsirkan bahwa yang dimaksud ayat ini adalah 
mereka sibuk menggauli para perawan. 
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- Tafsir Ourthuby: 

,^(j,Jg,») : :*3>1 >x> 3 6ibi93 (jjjLc ^I 3 ^gjuuo qjI Jls JaA j3 P 3 JI 4±>JI i_jbwol : jJbj 4 I 39 

Ljjii> 1 iSjljJI ijjQ> 5 jz>d Ljjii> : <J oljiJI J^Ao v_jL£ j 3 pjisJI iSiojlll j &9 . iSjiiiaJI ^LajSl 
j3 ^ 3 -gjujo 4lJl qC i 4oJLj (^j gjiLjj (j^C 1 4jIoC (^j j&jjj (j^C 1 ^jjq^ (^j (j.<os> (^c 1 <j\jqsJI i_j3Q£j 

li)^> t ijjoo ^jq>jo bjii> . iSjIiaJI u^LduSI pgJ&A : Jls o 3 e^^ JaA ^ p3jJI 4 i>JI ^b^ol 0! : ^3$ 
4 cJI Jibl qo J>jJI Loluj : 4 j }19 3jI JL93 . dioj gjjLc qJ 1 Jb»*All qC 1 jA-gJ ^p 1 Ojj&oJI g3jlfi> 
J33 . JJal jJ| LajI J320 : JLojS i J3£Ax 3 ^Jal go bl : J323 ( dUal jJj J320 i 4 l J3 ij <dis>l go : 
pfi> L03 < jbJI jJJ pfi>jj J ^Dj03 jwolaoJI JaL pLoj 3 )^l qC pjajJl3 olilll qo 43 pfi> Ioj JaA j 3 4 ±>JI i_jbwol 
j 3 (juaj : gi^3 JL93 . 0J4C3 v-jjjujjoJI qj i&uj 4 ll 9 1 pA3k)l3 fAjlijSl pgjS qI£ q|3 i i_jli&JI pjl qo 43 
4 j| i 53 j 3 . jJLsu 4 JJI 49 luA j 3 : J33 . La&j p$*Aaj bjbj i ^3 ! isi " JaA j 3 " : qjI JI93 . gbwll 

_>AjJI p>gib3>3 LojlS 03x33^3 ? ^^JuaJL) <S±$C l3bia>3 JU3CIJ0I gAli iSibc qj! : ilio iSib 4 obiiJI p3j qIS N 
I3J032J 1 $)bJI (jdd3CJ jdc pgj jjbj 1 O39UI qo Lgiojl 1 j 3j qo v_j>j jJb bb£_; 1 iSjiJI lj$3SJI3 

bl i v-uiJb iSiigA 13^0^3 ^ 0301^)1 QjiJI iSibc jJc pXjjJI : - JA3 J> - 4 Ul J323 i gj_>aJI iS^j qjj 

q3j_>>j pjjl ^3 p 3 jJI plJb v_ 93 > i _9 v_jLo> jjsu 4 lxII l 3 l>ili l33iil 1 piijlil bl 3 p^Jjjj>l b^ p^uakwal 
■ J 32 J 5 03^3^3° j^>xJI ^3 jJbiJI o! pJ ■ Igjl^l pgJ gxa3 vJJobJI [ 42 I jJa q3jjo3 

(j 3 P34JI 4 cJI 0 | iLo i 5 ib 3 Loaj pg*Aaj JLoj op» dJi>3 ? q^3 0^1 r3^ b : u^ul pg^Aaj 

pAfiJ ifl3 1 CjlxuJI3 CCWJI3 1 i_iCjJl3 v^jCjJI Jio 1 Logj CSjS ^jbiaJ " JaA " 3 " JaA " 3 . o3&^ ■ " 

j3jocb : iSiuJI . Q3Jj>ao : JLxAJl3 AS>Lz>jo . 03^3^ : u^bc ^1 JL93 . o3 j3j juJJ ° : " u 3 ft^^ ■ 

dJl jjsj " q 3 q^ " : £__>c^!l 3 414^3 3 jI Ij 33 . v_jujoJI I 3 ^I>qJI «ifiilSaJI 3 . Ljjliijio juaoJ^ 1 

Jio i 4$SlaJI 3 ^ <&IaJI : O^jjC 3 ji 3 juLaSJI JlS 3 . sljill <=lJL9 t jicJl 3 jibJl 3 i OjJl 3 OjlaJIS ^LiaJ LqB 33 
3 _il JL 93 . q 3 j>&o : 6il3 J 3 S ^3 iJlJl jjsu " o 3 fr^ " 3 . paiioJ^ «iSiioJI ! 4 UI 3 < ;>i ^3 >°^3 ^^3 p^Li 

JbJI jJc 4uzoJ " QJg^l9 " : l3j^oo ^ 4>JJo ^3 . b 3 >*A (jjdiiJI v_ub jb b| ^ J^j Jliij : ijj . 
Adapun para syuhada, beristrikan 72 bidadari kelak di surga: 
u° u°l !3 < jjJI u° jb?J 3 t 4i=JI qo Oiaiio i3jJ 3 4s3i J 3 I ^3 «U jss .j ! JLoi Cjuj 401 \IC ^jgiJJ 

0X5^3 £3>!3 1 bo 3 bjJI qo LgJuo 4 J 39 LJI 1 j^l ^b 4 ujIj jJc g*A3J3 i jj^^I gj^JI 

4jlsl qo jj^jjuj ^3 gflijJ 3 i jjaJI j 3 >JI ojo 4>3j 

“Orang yang mati syahid di sisi Allah akan diberi enam keutamaan: Allah mengampuni dosanya 
ketika pertama kali darahnya keluar, ia dapat melihat tempat duduknya kelak di surga, ia dijauhkan 
dari adzab kubur, ia mendapat keamanan tatkala hari kebangkitan, di kepalanya ia memakai 
mahkota kehormatan berhias batu rubi yang lebih baik dari dunia dan seisinya, ia dinikahkan 
dengan 72 bidadari, ia dapat memberi syafa’at kepada 70 orang kerabatnya”. Hadits ini ditakhrij 
daam 14 kitab hadits. Wallahu alam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/827909913898485/ 

3479. NASH BAHWA ISLAM ADALAH AGAMA YANG HAQ 

PERTANYAAN : 

> Sofyan Abdul Wahab 

Assalamualaikum. Adakah hadist atau keterangan Islam itu benar ? 

JAWABAN : 

> Yu Paijah 
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Yang jelas " Innaddina Indallahil Islam" (sesungguhnya agama (yang di ridhoi) disisi Allah itu 
adalah Islam". Lihat Tafsir Jalalain : 


jlj 0 j 3 ~J [19] ^9j I j Jj j JS U 

«OsIjS ^3 ^u>3lJI jdc jujjoJI JLjjJI «U 03ajjoJI iSl « p Xjj)!I» 3S «<UJl :uC» jwijjoJI «Qj.iJI q| 
u-oaj qL qj^JI jv 9 i5jLdjJI 3 «i_jLiUI I3J3I qj:JI i_ 9 ll>l L03» JLoIil Jij (UI 4 jl qI (tisu 
401 jli» «401 obb ji &j 003 i j'» ^jjiKII «haj» ^LjJ>3jd Lj «pJaJI Lo ^lj» ^yDSu jS&>$ 

<d 6ljbsooJI isi «l_iLo>JI Sj>uj. 


> Mas Hamzah 

Lihat kitab tafsir al baghowi untuk surat ali imron ayat 19: 

3 ) " ILi pX*j)ll Oj^ 6 j 3 " : vjJlsJ Jl 9 Lc& ! (jwbjjoJI qj 3JI juaj ( ^}Lj)II 401 \LC ojSJI o!) - 

qI_>qc JI - 85 )" 4p JjL lio p)ilj)il jjc §jjj ^03 " JII 3 ( oSjIoJI ) 

Sesungguhnya agama di sisi Allah adalah islam, maksudnya adalah agama yang diridhoi dan 
YANG BENAR sebagaimana firman Allah dalam surat al maidah ayat 3 " dan aku ridho islam 
sebagai agama kalian "dan surat ali imran ayat 85 " barang siapa yang mencari agama selain 
islam maka tidak diterima darinyaWALLOHU A'LAM. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/8301 04510345692/ 

3487. PENETAPAN ASMA ALLAH 

PERTANYAAN : 

> lyaan Pangeran Blega 

Assalaamualaikum. Ada 3 pertanyaan yang ingin saya sampaikan : 

1. Sejak kapan nama ALLAH itu ditetepkan? Dan siapa yang menetapkannya ? 

2. Apakah malaikat munkar dan nakir itu banyak jumlahnya atau hanya dua malaikat saja yang 
mendatangi mahluk yang meninggal di seluruh dunia? 

3. Apakah nabi adam dan siti hawa menikah, jikalau ia, siapa yang menjadi wali dan saksinya ? 
Atas jawabannya saya ucapkan terima kasih. Wassalam. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Malaikat mungkar dan nakir hanya ada dua sebagaimana keterangan dari kitab al bidayah wan 
nihayah ibnu katsir: 

JI_ 9 juj jv9 CuiL^I <s3 g-olilujl ^3 1 p)LjJI LofrjJc j^Jjo Oj^cJI \S& qjjQjujjoJI ^j^LoJI 003 

401 J*A !3 ^3 LhJI bLpJI OuloJI J 32 JIJ I 3 J 10 I QjiJI 401 CmJ i ijJLszJ 4 J 39 ^3 . jjiJI 

< 4-^9 i i 0jj3 jv9 CjjjoJI JIJjujj 0^30 1 jjsll LjLi9 Lq 3>3 . [ 27 : fU&ljjj ] sLjj Lo 401 J 22 J 3 QjjoJlkJI 
t 401 bjt>l . 4cjio Cjl 3 *zol 3 4>CJjo JlSuij^ i_jhjl Lo^J q 19_>9I u^jjl LoB >3 < _>>laJl 3 jjJI 0 L 0 J 0 J 3 < 

jjjoI CjuLjJI J 3 JLI Lj bjLu 3 1 jj&ll Ljlic . 


- kitab tafsir ibnu katsir: 

jwdLuzdJIS Lo^jL)^ i i-SLoliiJI i vJ^obUI La&jLcuI o^° 4lJl Cjsujj " : Jl9 < 

4o>jJl3 %\J\ boLgJjo OCjj ^3 ! Ii ^3 OjJjujjo i>l 3 v-jSjuo ^jj 1 LsijiJI jv9 ^Lku < Lo^li^ 
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! pJ 4 sjj j 1$j1c goj>l 3 J i 49_>kuo Lo^Jjo JV9 ! jA .13 jlio : laj JLqj " 


> Muntaqy 

Lihat kitab i'anatuttholibin 17 : 

dLlil J.I13 .p^J 49 jsui pil jdc 4 Jjjl pi 49 jSU qI J^i 9 4 j <LjjSu jvjOuuj Jj iSl (OjjC 4 j pujj pl3 ^39) 

jli)U p^l 3 .? pjuJ^ll I^LgJ iJVjOjuJJ «UJI jji; li>l 0 i pkj JBj iSl {LjOujj 4_l plsii Js>} ijJlflj 4 J 39 . 

(Oouluhu, dan selain Allah tidak dinamakan dengan nama Allah) yakni Allah menamakan dirinya 
sendiri dengan nama ALLAH sebelum memperkenalkannya pada makhluknya, lalu baru Allah 
menurunkannya kepada nabi Adam agar Adam memperkenalkan nama Allah kepada makhluk, 
dalilinya firman Allah Ta'ala : "apakah kamu mengetahui bahwa sesungguhnya ada seseorang 
selain Allah yang dinamai dengan nama ini?" dijawab tidak ada, istifham ingkari. 

- I'anatuttholibin 16: 

cLojuj^il qI ijdc (Jvjjjo ojjS^I J393 Jj^ll clojujL iJVjOjuJJ clUI q! jdc jujjO gjjj^OjJI J39 0 j Jls 

cljl 4 j^l Jfi>l jubJ^ .cLLuJI i_jiiijo 3S3 J3^l oS)ijoJl3 .jA uli gui>3 o° 

Cjli*zi 3 cU X pab9l Iil9 ! JJi <d JjJbUI JjJi loJs iCjlfl*zi 3 clojujt % Jj^l vjvS 4jb>uuj. 

£jjOl> g^l JJi 3 ieLjJI lifi) tjwdajiaj Lo yuaJ :JLo9 t clLouuulJI 4JLjj jvi gLuaJI «io^lgJI eLuII lifi> ij 3 

eLouujI JIS qo J3S Joo ligJ3 .^jaj^l qo j3$jo>JI ^LcjLi «tiib» Jj jit I3 JolaJl cLouuj^tl 

4>oLuoJI jdc «lojiS dJI. 

Berkata sebagian ulama :sesungguhnya pendapat ulama bashrah didasarkan pada bahwa 
sesungguhnya Allah membuat nama dengan nama namanya (sejak) azaly.dan pendapat ulama 
kuffah di dasarkan pada bahwa nama nama Allah adalah di buat manusia, pendapat pertama 
adalah yang Ashoh dan pendapat ahlussunah sementara pendapat kedua pendapat yang dianut 
pemisah dari golongan islam,karena memiliki konsekwesi bahwasanya Allah SWT di zaman azaly 
tidak memiliki nama dan sifat,lalu ketika Allah menciptakan makhluk,mereka membuat nama untuk 
Allah, sehingga seandainya allah meniadakan makhluk maka allah akan tetap tidak memiliki nama 
dan sifat. WALLOHU A'LAM. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/8321 78153471661/ 

3488. HUKUM MEMBACA KITAB-KITAB AGAMA LAIN 

PERTANYAAN: 

> Ayatul Husna 

4 jI£jj 3 4 lJl <tio>j3 Jlj-b PLJI 

Terinspirasi teman non muslim hafal surat yasin, dan juga mengerti isi kitab-kitab Allah yang lain, 
numpang nanya : Bolehkah umat islam membaca atow memahami semua kitab-kitab Allah spt 
Injil, Taurat, Zabur. Jazakumullah khoiron katsir 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Injil dan taurat ,alqur'an adalah kitab-kitab samawi ,wahyu dari allah 
SWT kepada para rosulNYA,Namun karena injil dan taurat sekarang tidak murni seperti pada 
zaman nabi musa as dan nabi isa as, karena telah banyak terdapat tahrif didalam keduanya 
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hingga bagi orang awam sangat sulit membedakan isi asli keduanya dan mana saja isi yang telah 
mengalami tahrif. 

Sikap seorang muslim dalam mensikapinya: tetap mengimani bahwa taurat dan injil adalah wahyu 
allah yang diturunkan kepada nabi musa as dan nabi isa as- dalam mensikapi isi kitab keduanya : 
Jika isi taurat dan injil relevan atau mempunyai ma'na yang sama dengan alqur'an,maka wajib 
mengimani dalam arti bahwa itu bagian wahyu yang diturunkan.Jika hal-hal yang bertentangan 
dengan al-qur'an, maka yang demikian adalah hasil tahrif. 

Abu Hurairah berkata: 

4jIc 4Dl jJLo 4DI J_9 jujj Jlii 9 , p)Lj)ll 4 jjj&JIj i «UjIjj&JIj &lj3lJI J&l 

(^5uJj Jjjl3 bjJj Jjjl ^SSJLi llol ) ‘ p&SJ&j ^3 i_jbUI J&l : pluJ3 

“Ahli Kitab membaca Taurat dengan bahasa Ibrani dan mereka menafsirkankannya dengan 
bahasa Arab kepada pemeluk Islam, maka Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam berkata : 
“Janganlah kamu membenarkan ahli kitab dan jangan pula mendustakan mereka”, katakanlah : 
“Kami beriman kepada (kitab-kitab) yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepadamu” 
(QS. Al-Ankabuut: 46) [HR. Al-Bukhari no. 4215]. 

Al khathabi memberikan penjelasan mengenai hadist ini, dia mengatakan:“Tidak ada larangan 
untuk MENDUSTAKAN mereka jika terdapat nash yang BERTENTANGAN dengannya, dan tidak 
ada larangan untuk MEMBENARKAN mereka dalam hal-hal yang ADA NASH SYARA' YANG 
SESUAI dengannya. Hadist ini, yaitu "janganlah kalian membenarkannya dan jangan 
mendustakan", adalah dasar wajibnya tawaqquf (diam) terhadap perkara-perkara yang meragukan 
yang belum diketahui apakah shahih atau Bathil, dan tidak diketahui pula halal-haramnya..". (Al 
Manar Fii Ulumul Our’an). Wallahu Wa Rosuluhu Ahaqqu Wa A'lamu. 

Boleh membaca dan memegangnya walaupun tidak suci/punya wudhu 

^Li>joJI jJc 4jiL£jb> ijv3 iSihaJI p^lH JkjoI 4 o^UJI Jl 3 I3 &lj3lJI yjjjoJ j 3 '. 

jv 9 jJajJl3 gjouudj pJ 0 j <UIsLj 4 j i 4 fi>lj£ jjC 4 jJ 3 jdc v jI_>qJI sl_>>j j 

Cjj^sJI isl pluJ3 «uic 4 JJl uJ*^> <U)I J3 jujj qLjJ jdc <Ull vjjo ij3 L03 163^1]! £3 jujjjo 6cIj 33 ii_Sbs^2uoJI 

jv^jjI .JLpj)!l3 0IJ31JI3 njwi&JI. 


> Mas Hamzah 

Hukum melihat kitab-kitabnya ahli kitab dan semisalnyamenurut hanafiyah dan hambaliyah tidak 
boleh melihat kitab-kitabnya ahli kitab misalnya taurat dan injil baik orang kafir memindahkannya 
kepada kita atau orang yang masuk islam dari mereka. Imam ahmad bin hambal pernah ditanyai 
masalah membaca kitab taurat, injil dan zabur maka beliau marah, yang jelas beliau 
mengingkarinya, imam ahmad berhujjah dgn hadis nabi shollallohu alahi wasallam ketika melihat 
ditangan umar terdapat sepotong dari kitab taurat kemudian Nabi marah . 

Imam ibnu hajar menuturkan nas hadisnya, beliau berkata : umar menulis kitab taurat dengan 
bahasa arab kemudian beliau mendatangi nabi shollallohu alaihi wasallam dengan membawa 
tulisan tsb, Nabi membacanya dan wajah beliau berubah.seorang lelaki dari shohabat anshor 
berkata : wahai ibnu khottob, celakalah engkau, apakah engkau tidak melihat wajah Rasululloh ? 
kemudian Rasululloh bersabda : janganlah kalian bertanya sesuatu kepada ahli kitabkrena mereka 
tidak akan memberi petunjuk kepada kalian dan mereka telah tersesat,sesungguhnya kalian jk 
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mempercayainya maka adakalanya mendusatakan kebenaran atau membenarkan kebatilan, demi 
Allah jikalau Musa berada diantara kalian maka tidak halal baginya kecuali mengikutiku. 

Ibnu hajar juga menukil dari syaikh az zarkasi sesungguhnya beliau berkata :sebagian ulama' 
mutaakhirin tertipu , mereka berpendapat tentang bolehnya mempelajari kitab taurat karena 
perubahan kitab taurat hanyalah dalam hal makna saja.az zarkasi berkata : ini adalah pendapat 
yang batil, tiada khilaf antar ulama' bahwa mereka merubah dan mengganti taurat, sibuk dengan 
melihat taurat dan menulisnya tidaklah boleh secara ijma'.dalil beliau adalah marahnya Nabi 
kepada umar, jklau bukanlah suatu maksiat tentunya Nabi shollallohu alahi wasallam tidak akan 
marah. 

Setelah menyebutkan beberapa riwayat yang berbeda beda, imam ibnu hajar berkata :yang jelas 
larangan tersebut adalah makruh tanzih bukan makruh tahrim.kemudian beliau berkata : yang 
lebih utama dalam masalah ini adalah membedakan antara orang yang bukan tetanam kuat 
keimanannya, maka tidak boleh baginya melihat kitab-kitabnya ahli kitab, dan antara orang-orang 
yang tertanam kuat keimanannya maka boleh baginya melihat kitab-kitab mereka apalagi ketika 
akan mengambil hujjah utk menolak mereka. Wallohu a'lam. 

- Mausu'ah fiqhiyah quwaitiyah : 

L03 i_jljiUI Jiii (jvi jlbuJI 

20 - GuJjIjJI ijuaJI ajg J 39 oAilc ^1 Jiij 10 OUI Jibl jliull j $>j <0l jJj 4Jjl±>Jl3 <UajaJI Ljfi>a: 

p^jjo pluji ijjo 3! LjjJj [fo cI3 6lj3lJI qjo cjui jJoill ijC LugJ. 
0 L gji>l3 &J&3 jllj)il 0_>Slib3 dJa 3^03 J3JJJI3 I3 blj3ill bslj 9 <jC aoad Jl*j3 

4 jii cLajj Lgj ol pjl :JI93 blj3ill ya 4 ak 9 jjoC aj jv 9 islj LoJ» pLj$ <ulc «UJl jd»^a julll». 

pluj3 <ulg «UJI jd*^a GujJI jJj <b ct >9 <Ujj&JIj 6lj3ill LOS jjoC gjujJ» !Jls Ojaadl g-cu ^1 j£a ^3 
^il olkciJI ^jI 0 J>j3 ijLcjbll J >j <ll Jlii 9 ijJflJJ pLj3 4j1c «UJl jd»za «UJl J3^j ^33 I_>oj Ja >9 

sjOj \jC. i_jLj£JI J&I I3JLJJ ^ 4 JJl 4 JJI Jli 9 pLj_9 <ulg <UJl jd^a 4 JJI 4>3 iSjJ 

4 J J> Lo I jjj JUJJ30 qIS 3J 4JJI3 cJJoLlp I39L0J 3I Jp>j I3JS& 0 I LoJ ^3 c 13!^ ^3 p^a^j cJ p^jjs 

juajw 1|». 

i_jjiUI gjly «u! juaJLi 4jyaB> jv9 jd 4>b>. :oJlii9 4jaB> L$ic jdlszJ ^UJl «tiulc oaLJI jdj J^j LSafi)! a99 
{Aq,j1o jdjj ljLSJI jjic lijjjl Ol ,^Q.g^j AJ 3 T} -Jiiij ijJLszj 4 IJI 3 iJ3^1l. 

j\$> iSljS njj_>>ljioJI u-oaj _>icl :Jl 9 <01 qjUI jaj iSjLJI £tii 9 jv 9 ^jI JaJ3 

^^3 l39ja» v_ 9 ^L> ^3 iJJaO J39 3S3 Jls Joii 9 ju2xxll jy 9 v_ 9 j_p>aJI q^! ; 6lj3ill ctaJUaoi 

jwDj jjoC go iSlj op» pJjuJ3 «ulg 4 Jl jd*z3 duJI ^3 i£,IjOl>)!Ij jy >j Lglilj^3 IfiijJajj I3 

«UJl jd*za duill i_jL^aC Lo 4j*^aao <01 ^ 3 J 3 lOjaadl _pil ijdj «.. 6 lj 3 jdl cjui I^j9 4iu>ju a <b£. <UJ| 

r^ 3 - 

pjjasjJJ 4 jjiiU dJa j c K; <-SaJ I3 :Jl 9 ^libcijo JjjJoj vijyaadJ baaslio 0OI3J ^jI qI ^31 

jJajJI d j 3 >J ^9 iqLqj)!I (^9 qjjXujIjJI qo _>j*zoj 3 o^jOlu pJ qo qjj 49 jilJI tjJLjoJI oafi) jv9 ijd 3 ^I 3 IJls pii 
JiU JJa jdg Jaj3 ( ^_iULiooJI jdg S_>ll ^sdj c;Lu>^l Lq4«j ^3 <<d j 3 >j 9 3«jI_>II JJa qo cjui jv 9 
^ «U3>_pjujaj Loj piuJ3 «uJb «UJl jvLo ao>jQj jja*^ajJlj i>gjJI p^oljJ|3 ( bI_j3jdI 00 Ljj^> 3 Loja9 4oJ^!l 
Jaj pluu3 «uic «UJl jd*zo J^jJI i_j*zaC3 !«ulc 03!^ LoJ <U 9 jJajJI jl3> pSjaliijicl ^3J3 ip^jb£ 

qoo laj jd3^1l v_ 9 ^l> 3BJ Lo Ja 9 ^03 iD3jlall Ja 9 jo o^aaj a 9 pJLu3 ^uic «UJl jd*za «Oji ipjjasjJI jdg 
jjo^II p ^9 (^9 «Djo giij ,jojo a99 ibsijiilLi g^aJI bXza alao Jj^bj «luzaa^ idUa «lio ,jiL 

Jj)!I «iloaJ qC JL iSaJI Jio g-uol3JI. 


LINK DISKUSI: 
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www.fb.com/groups/piss.ktb/832227316800078/ 

3502. ALLAH MAHA MENGETAHUI SEGALA SESUATU 

PERTANYAAN : 

> Hamba Pendosa 

Assalaamu'alaikum, mohon pencerahan nya, yang seperti apakah tafsir ayat di bawah ini, beserta 
contohnya: 

1. - "Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati/pikiran itu semua akan di mintai 
pertanggungjawaban.". (QS. Al-lsra': 36) 

2. - "Allah mengetahui penghianatan mata dan apa yang di sembunyikan oleh hati.". (QS. Al- 
Mukmin: 19) 

3. - "Sesungguhnya Tuhanmu selalu berada dalam tempat pengintaian.". (QS. Al-Fajr :14) 
syukron.. jazakumullahu khair.. 

JAWABAN : 

> Santrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb 
1. Surat Al Isra Ayat 36 

(T'V) ^ 3 Lujj 0 4J.C q 15> dJi^l goUl q| 4j JJl Udoll Lo iliki ^3 

36. Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. Karena pendengaran, 
penglihatan, dan hati nurani, semua itu akan diminta pertanggungjawabannya. 

Penjelasan 

“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan tentangnya.” 

Maksudnya, jangan mengikuti apa yang tidak kamu ketahui dan tidak penting bagimu. Jika kita 
memiliki pengetahuan, maka manusia boleh menetapkan suatu hukum berdasarkan 
pengetahuannya itu. (Tafsir Imam Ourthubi) 

“.Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta 

pertanggungan jawabnya” 

Maksudnya masing-masing dari semua itu ditanya tentang apa yang dilakukannya. Hati ditanya 
tentang apa yang dia pikirkan dan dia yakini. Pendengaran dan penglihatan ditanya tentang apa 
yang dia lihat, dan pendengaran ditanya tentang apa yang ia dengar. Semua anggota tubuh akan 
diminta pertanggungjawaban di hari kiamat. (Tafsir Imam Ourthubi, Ibnu Katsir.) 

Allah SWT melarang mengatakan sesuatu tanpa pengetahuan, bahkan melarang pula 
mengatakan sesuatu berdasarkan zan (dugaan) yang bersumber dari sangkaan dan ilusi (Tafsir 
Ibnu Katsir). 

“Dan janganlah kamu mengikuti (Al-qafwu, maknanya adalah al-ittiba’ yaitu mengikuti) apa yang 
kamu tidak mempunyai pengetahuan tentang...”. Hikmah dari ayat ini adalah memberikan 
batasan-batasan hukuman, karena banyak kerusakan yang disebabkan oleh perkataan yang 
tanpa dasar. Janganlah kamu mengikuti perkataan dan perbuatan yang tidak kamu ketahui 
ilmunya, dan janganlah kamu mengucapkan aku melihat ini padahal aku mendengar ini padahal 
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kamu tidak mendengarnya. Firmannya /'Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, 
semuanya itu akan diminta pertanggung jawabnya”. Janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak 
kamu ketahui ilmunya, karena Allah Ta’ala akan menanyakan anggota badan ini pada hari Kiamat 
tentang apa yang telah di ucapkan oleh pemiliknya atau yang dikerjakannya maka dia akan 
bersaksi dengan apa yang dia ucapkan atau yang dikerjakan dari perkataan dan perbuatan yang 
dilarang. 

- Tafsir Ibnu Katsir: 

^ 3 Lujjo 41C di^l j gxwll qJ pic 4j dJ (jjjjJ lo i_9£i ^3 ) ( 36 ) [ 75 : u -o ] . ( 

JsiJ 1 J 3 CJ (jjjLiC ^jjl \jC. 4>Jio jul qj jJc Jl9 
pJc dJ gjjjJ Loj pjJ 'i 41C JL 93 
j 3 jJI bitgjij juszj 4ial>JI in>jo JL 93 
dJi qC di)L 4JJI qJ 9 pJflJ pJ 3 Ojq 1 c 3 gouujJ pJ 3 CjOjouuj^ Jj OjI j Jijj 'i 6iLi9 JL 93 
ijJlszj Jls LoS JL 13 JI 3 pfi> 3 dl 3 ^ iSiJI okJb Jj pJc X Ji^l cP dJL&j <UJl qI 03 j ^3 Lo ^ 3 ) 0*^003 : 

Cuidl oJoJI q |9 qJoJI3 p£U ujj^xII 1^3 i 12 ol_>3oJI ] ( piij ^kJI ,jPsu q| (Jdll ,jo l3JJLi>l ) 

" LjJ pJ Lo c LluC iSjj 0 t iSjdl iSjil 0 j CjjiiJI ^3 1 I3J0CJ : J^jJI £ Ukuo yudij jul v jiuj ^3 " 
JiSlszj (jjjjJ 3 qjj diaj 0 I ^LobiJI p3J i_ 9 K LoJ> pl>j jv 9 g . 

p 3 j L$JC ijdl JLujjjuj iSl ( ^3iuujo < 0 C ) d^aJ^ JJI3 gaudl ol&uoJI uSl ( diljjl JS ) 4J399 

jctaJI Jls LoS dii " qI£jo dil3l JLoaLujI 3*A!3 L@_)S JjoC L0C3 41C JLjj3 ^IoLaJI . 


- Tafsir Ourthuby: 

<b$ [ 232 : u -o ] ^ 3 L*jjo <Uc dll 3 l J£ d^aJ^ j^qjJI 3 gaudl q| pJc <b dJ uudJ Lo i_9ai ^3 : vjJlaJ 4 J 39 

JjLuJJO OjuJ ! 

9 n..i'i J 0J3 i"iQ»..i 3 1 jj pJ CUI3 OjIj JaJ ^1 : ibbi 9 Jls . djjflj ^3 pisii ^1 Lo ^ s?! ‘-daJ ^3 : jJ 3 ^!I 1 
4JI93 ; pic <b dJ ujjjJ Loj l^>l pd ^1 ! ^BjL>jo Jls . - Lo^JC «UJl - (j^LiC ^jjl IS3 ; pkj pJ Oii^ CU0JC3 
gjiij juaall : (jujisill JI93 . j 3 jJI biLgjij : <UibJI ^1 ha>a JI93 . Ldl - Lo^JC ^UJl jwbj - ujjLjC ^jI 
pXJl 3 6 Xzdl 4 jJc - ^39 «Uj 03 ; JioIdLi iJdiJl 3 Cj^jJI ^aaJI J^ol 3 . AljLiuo LJ ^3 ; ^ 3^13 ^^1 - : 
jjaj siSjdl ijvjojl ^9 ! Cjjjo^JI JL93 . Lol uuui isi LujI qjo jaili ^3 Luol 3aaJ j-aolll 3!) 

Lua9 q| |j*z3l3>JI 309 ! ^3 i_jj3 

2. Surat Al ghofir: 19 

(1 S) j 3 ^oJI jviSJ L 03 oic^l cujld. Jaj 

Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan apa yang tersembunyi dalam dada. 

Berkata Ibnu 'Abbas memberikan contoh penglihatan mata seorang yang khianat: "Seorang laki- 
laki berada di tengah-tengah kaumnya, maka lewatlah di dekat mereka seorang perempuan, la 
memperlihatkan kepada kaumnya bahwa ia memejamkan matanya dan tidak melihat wanita yang 
lewat itu. Kalau kaumnya tidak memperhatikannya ia membuka matanya melihat wanita itu. Tetapi 
kalau kaumnya melihat dia, ia menunduk lagi menyembunyikan pandangannya. Penglihatan 
khianat yang curang seperti itu, Allah SWT mengetahui bahwa di dalam hati laki-laki itu 
tersembunyi niat ingin melihat aurat wanita yang lewat itu. Begitu juga Allah Mengetahui apa yang 
disembunyikan di dalam hati. Hal ini dijelaskan juga dalam ayat lain, sebagaimana firman Allah 
SWT: 


j3^*zJI old pdc 4JJI3 
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Artinya : Dan Allah Maha Mengetahui segala isi hati.(Q.S. At Tagabun: 4) 

Dan firman-Nya: 

<U)I 4 o12j D 32 UJ 3 I Lo l 3 a>J 

Artinya : Jika kamu menyembunyikan apa yang ada di hatimu atau kamu melahirkannya, pasti 
Allah mengetahuinya. (Q.S. Ali Imran: 29) 

Kalau yang tersembunyi rapat seperti bisikan hati, diketahui oleh Allah SWT, tentunya lebih-lebih 
lagi yang nyata yang ada di sekitar kita yang ada di langit dan di bumi, yang diturunkan dari langit 
dan apa yang naik dari padanya sebagaimana firman Allah SWT. 

L 03 qjj Lo fdaj 

Artinya : Allah mengetahui apa-apa yang di hadapkan mereka dan apa-apa yang di belakang 
mereka. (Q.S. Al Baqarah: 255) 

Dan firman-Nya: 

j 3 ikj L 03 q 3 >-JJ Lo pJs 2 J 3 oljLojuuJI Lo piszj 

Artinya : Dan (Allah) mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, dan 
mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan apa yang kamu nyatakan. (Q.S. At Tagabun : 4) 

Dan firman-Nya lagi: 

LgjS L 03 cLouJI Jjjj L 03 L$jo £_>>j L 03 jv9 gL Lo pJaj 

Artinya : Dan (Allah) mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi, apa yang keluar daripadanya, 
apa yang turun dari langit dan apa yang naik kepadanya. (Q.S. Saba: 2) 

-Tafsir Ibnu Katsir: 

L$JjI> ! £jjol>j Jojj>ooJI pllll jJlaj jjiij ( j3^dJI L 03 4uL> pJaj ) : 4 J 393 

030^3 i cLpJI 401 fjo i <tolc gjdbJI jicsaJ ; L$sukJ 3 L^iud 2 > 1 ISJjjji ^3 1 lfi>jjii >3 

153 ^X 1 Lo plaj 3 1 4jLoI Cj^jI j |3 4jjL>JI (jiaJI plaj jJL&j «U19 1 oljj 4 jI piszj 4 ji9Ijjo 03j9IjJ3 i 0 I 32 J 

jjLou^oJI qjo j3^*zo Jl LjL> <ulc . 

p^j 93 1 p^Jjj CujJI Jai jdc J>.Su J>jJI 3 fi >3 ( j 3 ^ 3 Jl L 03 4uL> pJaj ) : 4 J 39 ^Lc qjI Jl9 

li(9 1 JccJ l 3 lac Iil9 i (j-oc I 3 JJ 09 Iil9 1 Lg_J| JccsJ ISld 1 cLw>JI oIjjoJI p ^3 4j jjoJ 3 I 1 slu*oJI dIjjoJI 
pjb» jul ^1 0 I 3 J . 1^>j 9 jdc gJJol 3 J 0 I ^3 <d 4 jJ9 qjo 4jl gJJol ^3 [ l$j£. Dj^oj ] I 3 JLL 39 . 
islj ^93 ! jl pJ: 3 I; jj ^3 ! ojIj : JL>jJI J 393 < jjoaJI 32 » ( 4jjl> ): JbwoJI JI 93 . 
6ibi93 1 ^BjL>jo Jl9 li $3 ? pl 4jLiJI .Sujj Jfi> i l&jiii \s3 QjaJI ^ja jJl&j [ 4DI ] piszj : (jjjLc qjI JL 93 . 
? pl L$j jujj J 2 > I^jIc o_p9 cul N pkj ( j 3 ^atJI L 03 ): 4 J 39 *s3 u-jbc ^I JL 93 . 

JJUJ3JUJ3JI (jjO ! isi ( j 3 ^*Ixll L 03 ) ! lSAjuJI J L 93 . 

http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/katheer/sura40-aya19.html 

-al-tahrirwa tanwir 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php 
- Tafsir Ibnu Katsir 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php 
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3. Surat al-fajr: 14 

iLojjoJLJ o! 

"Sesungguhnya Tuhanmu selalu berada dalam tempat pengintaian." 

ALLAH menegaskan dari zaman dahulu perilaku kita selalu diawasi, apabila sudah melampaui 
batas maka akan dikirim utusanNYA untuk memperingatkan mereka, dan selanjutnya akan 
ditimpakan adzab kepada mereka yang tidak menyadarinya. 

- Tafsir Ourthuby: 

:>LdjjoJU dLj d : jJlflj 4J39 

X>\ 'i iLaJI Jjj Jo jJb iSl : Jj 93 . dls <b ^Ujbsj J^ Jjqc ^1 . 

JlH (jjjLc Qj| ,jC- JbwaJI .4j JxocsJI 3 ( Osljj ) 6 j 3 juj \s3 guAo . JjjjJaJI ! ^LojjqJI 3 AOJJ 0 JI 3 \ 
4jjliJI OjiajiJI jJj jt> Lob «U cb> q19 , qLoj)!I qC 6jioi9 J 3 I AC qLjJ)!I JLjj i jJob9 gjjuj jJb q| i 
JLujj pii. 4ajljJI jJj jL> I^j cL> gjn 1 ol^jJI ijc JLujj pii 1 4iJbJI jJj jL> 1 $j cl> qJ9 1 o^LdJI JLjj ^ 
Lo^i sl> 0 j9 < 6 _>oaJl 3 £pJI JLujj fi . 4jujoL>JI jJj jL> <b cb> q|3 < qLAoj [ 45 ] _>$Aj 

i5iLy3 c JlioniI JLujj pj . 4szjLjJI vjdj 3L? 1-0-j cL^ 0 l9 £ ^I-^ JLu jj pj . 4udiUI vjdj 3 

JLj o! ■ - 3 C - ^3$ JJi9 gjjbJI <d (j-cuijj i 4juo udjbJU yAi!u9 CjLJi 4aJJao <d Ojl^ ^il : ibuo 
4jlo^l 1$j 9 6_>ku33 < f^jJI 1 $j 3 6_>ku9 : _>Wji9 di^b 1 $jJc juflj iLojjoJbJ : iSj 3 jlJI JL 93 . iLojjoJbJ < 

dJl&j3 JjLj v_jjJI L$j 3 6jioj93 . 
i£jJ 3 gojujj iSl iLojjoJbJ LAjI i (jjjLc ^jI ^3 . plcl 4DI3 . OJJ0I3 Oisljls 4jc&> uSl : 0J9 . 

4 laaj i53L>j 9 1 pii>jljaJ3 p^JLocI piszj isi ( i£jj ) 3 1 pi&l3>j3 p^J^I ( gOjudJ ) J3^ ^ ■ *Ai 9 . 

iJC 6 j 3 juJI oifi) I_j9 «ul 3 jjoC . iLojjoJb : Jlii9 ? Jjj qjI : d Jj 3 «ul o_>aJI ^Aaj ^3 

sIaII &3 «ll uA_>C : i5jA>j 03JI Jl9 j8SZ> bi b iLojjoJbJ Jjj q| : JLo9 t 4j^I oia gJLi j3*AuoJI t 

J^jI gQ2J3 i Ojliib ^olkJI ? «Uij qjj qIS (jjjI j 3 Adi isl . 0_p <Cll9 OjjLcJI qo dJij gAaj «liL 

A>Lxc»b £aJI 3 cl^^l ! 


- Tafsir Thobary: 

http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura89-aya14.html 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/permalink/833500133339463/ 

3508. SIKSA DAN NI'MAT QUBUR BAGI MAYIT YANG 
TIDAK DIKUBUR (REVISI) 

PERTANYAAN: 

> Lummatul Aisyie Az-Zahra 

Assalaamu'alaikum. Ada seorang muallaf bertanya tentang seseorang yang mati lalu tidak 
dikuburkan, misalkan dibakar atau dibuang kelaut, apakah mayyit tersebut masih mendapat siksa 
kubur ? Mohon referensinya, Syukran 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumsalaam. Semua mayit yang dikehendaki disiksa atau diberi nikmat maka semua itu 
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akan tertimpa pada mayit sekalipun mayit tersebut tidak dikubur, seperti dimakan binatang buas, 
ikan laut, dan sebagainya. Wallahu a'larn. Keterangan dari kitab Tanwirul Qulub halaman 59 - 60 : 

'V - OS : i_J3JaJI jjjjj 

3 I _pJI 3 ! ^.LjluuJI 4ll£l 3 I ojljJ CjSjBj i9 OjjoJI jo£> dLlli jd gjjoj ^3 £ 3 jU _>JI 3 
iJiJI i_9j*J Lqj| (cUjJij)-^ 3^3 Oiliucj 1-039 Jl 4 j i _;3 ^3 ^lic jSjojo jjo! JJi qJ 9 < JJIi 301 

JLcj 3 ! jjiij pJ 3 I jj 9 <d Oiljl Lo <llb «loLfSZj 3 I cliliC jJIszj 401 iljl Cujo J^9 ^3 ^laJI 4j^! jjiiJI jJj piailb 

Ojjo jjS. 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/837 109936311816/ 

3509. KELAK HEWAN MENJADI DEBU SETELAH HARI 
KEBANGKITAN 

PERTANYAAN : 

> Sanusi Uci 

Assalamualaikum, apa bener kalau arwahnya hewan menjadi debu setelah mati. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalaam, ya jasadnya hewan setelah dibangkitkan di hari qiamat akan menjadi debu : 
jul j& i p*^!l jj ijjj jC i qISjJ {jJ jiso j& 1 bjol ! jl jjJI JuC JL93 ! qjI jJLujSu 

p3j pJS jJbJI >io j : Jls ( P&J £vJ\juJ jJJO v_jbSJI bkji Lo pUliol pohj): 4J39 
pj : Jl 9 . cb_JI cLol>JJ iuib 0 I H03J 401 J^C §Jjj 9 1 cjui J^3 jjioJl3 i_jl3^Jl3 1 «LobaJI 
OyO j 3 Lc 39 jjo i 53 j ^3 i [ 40 ! LuJI ] ( bljJ dj£ jujuJ b ) : jSKII J3iij dJiJb . bl jJ i J32J 

J3^JI 


> Mas Hamzah 

Idem dengan kang ghufron, menjadi debunya kelak setelah dibangkitkan dan diadili,ini menurut 
ibnu umar, sedangkan abu hurairoh mengatakan setelah semua makhluk dikumpulkan. Lihat kitab 
tafsir al qurtuby: 

g*zi>3j pj 1 ^3^3 JI3 pjl^jJb Mb^l j-^3 1 pJ^I u^j^l CJio 4 ohaJI p3J N : _>oC ^1 j£$ 
l$J Jj 9 l$_Lu ja Ij>ld i Lg-ij^-Louj cbjill i)LjJI jo clocJI oLjJJ g-cosij jvo 1 pjl^jJI jjj ^-oLzoidl : 

uolaJI 3 jjqC 401 JuC3 Djj_> 3 > jul ^ D32O3 . bl jJ jujjJ Lj : jiKII J32J dLli ija 9 1 liljJ - 

3jI . 40 ijoiJb I^>3 >jo < ( 6>>^ll J3J0I3 j03oll Jl3>l Oj^iill ) i_jbi^ obj^i ^3 . - p^ic 40 l 

bjii> Jl9 1 jjljJI bl)ii> Jls 1 i-JUJui [jj ‘IoJjuj bjii> J Is 1 gSb jj in>jo jj iol Lu2jl> : (jjdbJI jS&> 
jjico jJlai 401 J : Jls 1 juI jC- i f^o^ll jj ijjj jC. 1 iSj_>JI q!9jj jj s^J^I Jls < jjo&o 
O u£ jUluJ b jiKII J32J ) JJi io 29 1 bljJ ju3^ JI3 JIoj pii i oLjJ|3 jjIL>3 4 jI^ u° jJbJI 
^UjLi^ 03I pJ jvJluJ b : Jls lo£ 1 02jI pJ iSl : bljj Cjj^ (julJ b : p39 JI93 . ( bljJ 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/837913849564758/ 
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3510. ARWAH MU'MININ MENGUNJUNGI KELUARGANYA 
SETIAP MALAM JUM'AT 

PERTANYAAN: 

> Bang Zafran 

Assalamualaikum. Saya pernah denger dalam suatu pengajian, bahwa orang meninggal arwahnya 
akan pulang ke rumah tiap jumat malam untuk minta didoakan. Yang jadi pertanyaan saya, 
adakah rujukan dalam qur'an atau hadistnya? karena setahu saya orang meninggal disimpan oleh 
Allah sampai akhir kiamat. Mohon pencerahannya ya, saya masih belajar, terimakasih. 

JAWABAN : 

> Santrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Dalam Kitab Ihda tsawabu Qira atul Qur'an Lil Amwat : 1/174 
disebutkan dalam risalah pertamanya : Hadiyatul Ahya’ lil Amwat; Lil Ali bin Ahmad bin Yusuf bin 
Ja’far Al-Hakkari (489 H), disebutkan : 

gaill f^jJj JLdj I 09 cLcOil 4 j^> 4JLujJI]- (1/174) oI 3 jo)U OsijS 1 -JI 3 J c haj 
_fi> 489 iSjll$JI qj ^ol>I qj jJb plo}U -[ol^l jjoo jdc »_j l 3 ill _9 
<0)1 puuuloJI 3 jI Lu :Jls 4j1j^ jvjoLujJI jujj 3 jo ojjujjsJI ±&>jo ooojJI idC 3 _il 

Jls .Ji9 vjuI ‘u^j 3 (jjl '\Sj ^gjJI ijvuuj 30 oC lSj 3 jLujjjJI 

^ILwaJI)) :Jl 9 ?ju3joJI 4 Ul b L03 :bJ 9 1 ((^30! 13^1)) <ub 4 Ul jbs 4 Ul 

cb^Jl 3 )) 

Telah mengabarkan Abu Abdurrahman bin Al-Husain bin Musa As-Salami secara tertulis, ia 
berkata telah menceritakan Abu Al-Qasim Abdullah bin Muhammad An-Naisaburi dari Ali bin Musa 
Al-Bashri, dari Ibnu Jarih dari Musa bin Wardani dari Abu Hurairah berkata : Rasulullah bersabda : 
Hadiahkanlah bagi orang-orang yang meninggal diantara kalian, kami bertanya; apa yang akan 
kami hadiahkan Ya rasulullah kepada yang telah meninggal? Rasulullah bersabda : shodaqah dan 
Do'a. 


o3aiu9 biJI sbuj jJj 4aa> JS q 3 jL ojjjo^oJI £\$j\ o!)) 4b 401 401 JJls pj 

cjuiu buic l3flkcl njublj33 juli J3J3 1S.J33 b j_>> 03*^1 p^jo ^3 i£bbj 9 ^3^)3 pJij3.i1 

f^-3 ‘< 3^3 JjrP^ bj£j .i 9 b 19 i 4 jS L03 ibjiip 4J93 ibuj_b ib3jujjj ^3 b3j&l3 i 40 l p£n>j 

JjS b>jj 401 J&J igjjjujJ 3I 49^0 3I cbiu Ldc I3 Jjxu ^3 <401 p^a>j b3jo>jl9 iiJiuJ 0^33 1 
jv 9 juJI J^daaJI o 3 B> qI q 3 jq 1 s 2 j pjjls ib3jujJJ ^3 iLo^ I3&0UJ i 40 l ihc b oLol^jl3 objjujj> Lj 9 itilbol I3J3IJ 
LjLaj>Jl3 <b__^iJ 4 iaajjc >3 Lub ^3 jLc 9 JpJI lfi>bajj03 «401 4 clL> &3 Jjaju pJ b^3 <bj^jl &3 OjIS p£j.iJ 
3I i_SLb j 3I lub l3ikcl «c Lu«jjJ I3 JbjJI qo ' 6 jjo i_ill ~Qir> .S0I3 JS iSibui)) :Jls 1 ((Lub liiszJ I3 

175 : u -o] «ili^l)) :Jls pii pJSju qI glaiujJ pJ 9 1 Aso bj^J9 pJjuj3 ^ub 401 401 :Jl9 (( 6 jjuj£] 

J3AO3 JjiJb 0 3 $y pj)) -J^ < ((jijbli pJ^j-ll LojjOj I3JL219 ibj^JI pisij ys 3 I3JIS fbl3>J 

4 jolij 3 6jjuo>j o 32 >jj 9 [.. ..] Lc?J>l Lo tipu! jv 9 Lo baiil 3J LujJ 3 b !q3J3Cj p^ujijl jJb jjilll3< 

Kemudian Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya ruh-ruh orang mukmin datang setiap malam 
jumat pada langit dunia. Lalu mereka berdiri di depan pintu-pintu rumah mereka. Masing-masing 
mereka memanggil-manggil dengan suara yang memelas: “Wahai isteriku (suamiku), anakku, 
keluargaku, dan kerabatku! Sayangilah kami dengan sesuatu, maka Allah akan merahmati kalian. 
Ingatlah kami, jangan kalian lupakan! Sayangilah kami dalam keterasingan kami, minimnya 
kemapuan kami dan segala apa yang kami berada di dalamnya. Sesungguhnya kami berada 
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dalam tempat yang terpencil, kesusahan yang yang panjang dan duka yang dalam. Sayangilah 
kami, maka Allah akan menyayangi kalian. Jangan kalian kikir kepada kami dengan memberikan 
doa, shadaqah dan tasbih. Semoga Allah memberikan rasa nyaman kepada kami, sebelum kalian 
sama seperti kami. Sungguh rugi!, Sungguh menyesal! Wahai hamba Allah! Dengarkanlah ucapan 
kami, dan jangan lupakan kami. Kalian tahu bahwa keutamaan yang berada di tangan kalian 
sekarang adalah keutamaan yang sebelumnya milik kami. Sementara kami tidak menafkahkannya 
untuk taat kepada Allah. Kami tidak mau terhadap kebenaran, hingga ia menjadi musibah bagi 
kami. Manfaatnya diberikan kepada orang lain, sementara pertanggungjawaban dan siksanya 
diberikan kepada kami”. Masing-masing mereka memanggil-manggil sebanyak 1000 kali: 
“Kasihanilah kami dengan satu dirham atau sepotong roti!” Lalu Rasulullah menangis, dan 
kamipun (para sahabat) menangis. Dan kami tidak mampu bicara. Rasulullah bersabda: Mereka 
adalah saudara-saudara kalian yang sebelumnya berada dalam kenikmatan dunia. Dan kini 
mereka menjadi debu setelah sebelumnya berada dalam kenikmatan dan kegembiraan. 
Rasulullah SAW bersabda: Lalu mereka menangis dan mengucapkan kutukan kepada mereka 
sendiri dan berkata: “Celakalah kita! Jika kami menafkahkan apa yang kita miliki, maka kita tidak 
akan membutuhkan ini”. Lalu mereka pulang dengan penyesalan”. 


> Yai Abdullah afif 

Wa'alaikumussalaam warahmatullaah, nambah ta'bir dari Kitab Fatawa ar Ramli juz 6 halaman 67: 


JjIj 

JJOujJ 

tils 


^]| l&jaLb tflc <ijjJ jJ| julj tfl 3^ ja z\yji\ ^ ( 

9 ^ 3 ! lilifi) jo J ^>3 4aa>JI ^Gl jJLj \sS j 3 j&II jJJ doti J &3 J 3 S juG Lgjjjg 1 l 
tlJs>3o G^29LJI 3fl3 JU 3 J 0 JI jjLJ jjiJI jv9 AuSJI jJj £ 3 jJI 3jp cSA^iSJI OAsJI CJa) 3? ‘UL ( 

63y iic jv9 jJj qjO 3 I jjjjIc oll^l (judaj jvS 3 Jj ju 3 cJI ^}^j\ jl 4ilJI Jibl 

^l 3 j^°l U yCu3J3 Jll l_jI3c]| JiJ i_j3sj 3 fUSUill Jifcl fSLyj v j 3 JU jiij 3 4aaSJI 4JII jJIizj 4JJl 

jjlLoSJI 3 ^ 3 jJI lijlij jjiJI jv 93 ^ 3 I ^ CjjoI 3 lo ljI 3 c ]|3 pjslIG iLuS^I ^3 

jv9 plc lSfi >3 4j yAI 3 < «loMS» ga 1 j 3 j 3 >oJI pJc clS juo jjijJI q! aIc ^|3j ljaIS^I ^1 qjI JII 3 
jjj£JI ^3 03^39 p^III tfdc JI3JI Jb>2kdl jjI l 3 fi >3 3JJ3 ^3 Oj9cp ^ 1 jL 3 >j 2 c 3 cl^JI JjS 

Jlo 393 -UGib Lgjl^o jv9 3^3 0GUI 4 jIc 3J La^Uo jJp ^ilujall ^Ild l3j CJjSj ^j3jJLj ^iLaao S #>3 

\S& l ^ . c lgjuj j C LoIjJ I (jjlLOjulJ L dJJ> QQ.a/OSJ . 


^Gj GjjGjj v j 3 jo]aj JS) oJi9 3 &j pjpJI ^3 la*plc OjIj Jl9 (Sj^SSJI p*plc Jl qo J 

G3 pG^I q33 3JJ3 v_9j^3 : 0 J 9 (jjjjo2j.il gjJJ o (jJj Oj-^jJI p3r!3 4A 4ao>JI ^3 flsioc^JI 4juj jC I^j p^j pSL i Jl^ 

4okc3 4aoSJI p3J JloaJ Jll. 

o3jjj 093 ^3 LgJfi»! J 333 _ 1 ^j 3 ^S 3j 3393 ^lll jdc 4aoS 1 ^j3j9 j 3 JJ l^j 393 

J 3 III j3j 3JI ijJj OjI c! 3 juj -UGfb (jjo tgj |3 i i_9_SaaJI ^3 (j33Lo Lgj^ ‘ L^J ^JJl . 


Imam al-Qurthubiy berkata : Dikatakan bahwasanya ruh-ruh mendatangi quburnya setiap hari 
Jumat terus menerus. Dan telah datang riwayat bahwasanya ruh-ruh mendatangi rumah 
keluarganya pada saat-saat yang dikehendaki Allah. Wallaahu Alam. 


> Mas Hamzah 

Lihat juga fatawi haditsiyah ibnu hajar: 

j^jjI CjjjuJI 6jSj 3 IflJOiJi ‘laoisJI < 4 J j3JflJI 6jGj I3J3 pijSJI jdc (juaj lfi)_;3j9 j3Jj L@jj :Jj93- 
LINK TERKAIT: 

www.fb.com/PISS.KTB/posts/591 516177568466 
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LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/837234822965994/ 

3517. BUAH KHULDI DAN BAHWA MALAIKAT TIDAK 
MAKAN DAN MINUM 

PERTANYAAN: 

> Chikado Lukime 

Assalamualaikum. Mau tanya tentang : 

1 . buah khuldi yang menyebabkan bapak adam as turun kebumi, dan 

2. apakah malaikat makan dan minum ? Makasih 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam 
1. Tentang Buah Khuldi 

Para ulama' berbeda pendapat mengenai buah khuldi ini, 

a. ada yang berpendapat bahwa itu adalah buah anggur, 

b. ada yang mengatakan bahwa itu buah kurma, 

c. ada yang berpendapat bahwa itu adalah buah tin, 

d. ada yang mengatakan bahwa itu adalah beras atau padi. 

e. ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah biji gandum. 

Pendapat yang benar (menurut ibnu katsir) dalam masalah ini adalah bisa saja salah satu dari 
buah tersebut atau bisa saja tidak karena Allah dan Rasulnya tidak menyebutkannya secara jelas, 
jika kita tidak tahupun tidak masalah. Pendapat inilah yang dipilih oleh ibnu jarir dan yang 
diunggulkan oleh imam ar razi. Wallohu alam 

- kitab tafsir ibnu katsir 

lo : 2 x 93 ■ jbjiil 3*9 ( L_ > qj ^3 ) : 4 J 39 L 0 I 3 

? 

JlS I 2 S 3 ■ I “ PUI I Q vjOlI I Oj.>jujJ I . yujljlC l t LS^UuiiJ I J lii9 

(jjojS 20 J 03 1 qj 02 a >3 1 jusi 2 dJl 3 1 sS 2 ujuJ 1 3 i . 

(^jI ijC- 1 6 jjo ^3 - yjjLc (^jI 1 $JLo ijul ( 2^3 ijul o° 1 <s3 ~ L<ojI - iS^uujJI JI 93 

4kxi>JI Lgj! 23^1 f^cjJ 3 . vjvfi» ( 6 _>x£jJI oia> Lj_>oj ^3 ) : 4jbwaJI ^b ^£3 < 23^0 . 

Ijj2l> 1 juLooJI JSpJ 3 jI bj2i> 1 (JVjujjoc*^!I OjjOuuj qj J^cLouudj ! pjt> jul 0^3 jJ_>> ojI JIS 3 

jvij - pXJI <ulc - f2>I l^ic juJI : JI 9 1 (jjjLc ojI i 4o jSc. ( jljiJI _>ac 3 J j^aiII 

^UjlLuuJI . 

(j 2 jgjuj 1 3 jjoc (j^j t_ILgjjoJI {jC- 1 OjL q£ (j^j ^uloJI i JjUI )^jI 3 LjLuI: jjljjJI 2 oc JI 93 

l ■ J lii t ^jl ■ 

^jJ I jub . J ls i (jjj Li I t 23j bo t ^ bo £ I I j) 1 tjj j 2 u C l >jO JI 93 . 

1 puuuliiJI 1 pjSiljjj vjj pLjjo Lu 2 i> i pj^ljjj [jj juioJI juj 2 i >3 ! jJj> ^jI J ^3 

i_jb juJI 6 j 2 Xu,iJl 3 1 p 2 >I l$io J$l jOdl 6 _>xiJI qC- Ljj 2 iJbsJI jul jjj (jdjLc qjI J 1 pjjoJ juj J >j 

»jujJLj 3 1 cdjJuJI ^3 1 pXJI «uJjC 1 p 2 >I LgiC juJI 6 j 2 ?uiJI jullLj : 2 sJb?JI 3 _il «uJJ v_jj 19 . p 2 >I lSJ 2 JC 

4j3JjjJI (^3)3 i_jb (juJI 6 j 2 ?uiJI . 

2 oC 3 t jbi qj i_jjb>o 03 1 3^3 ‘ >^3^1 4j iaC 3 < <\ua 0 S 33 i ojJI OjjujS dUi ^3 

ijvlJ JV/I o' ■ 
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ysS Ifrjjo oHj ! jJI (juS) : J3CJ ^ 4jl : 4jjuo qj qC t qqjJI Jal g-^aj oC t JjLxud! qj ±jo>jo JL93 

JjujaJI qo ijjJI qo ^jJI 1 jiill 4 ±>JI . 
4 lidJI : JIS ( &_>xiJI oifi) [iju ^3 ) : dULo jul ^ i \y.^> [jC- 1 1SJ31JI qLojuj JL93 . 
£tj^3 6 :>Ij 3 Jl 9 4 j3 . 4 Lj : Jls ( li^ ^3 ) : \jC ! jj j> ^jI JI93 . 

0 i j^auj ^3 1 o^»l LgJx> J^l <jd 6_>xiJI OulS : «ullall jul qC 1 qj gjjjJI qC 1 iSjljJI jia> 3jI JIS3 
JjsLi 4 jjuo qj «_^S>3 Ci&Ojuj ! JlH ^ cA>j Jl :uC qj _>qC Luii> '. jl jjJI IjC JL93 i <U>JI dv 9 q3^j 
: (j-6aj ijo Ig^aj I^J3*rxc 6_>xij ojI^ 3 < J^l (jC dI$J3 < 41 >JI 4 i> 3 js pil 4 JJl loJ < 
4 j> 3_)3 pil l$ic cUJl jjy^j juiJI 6 _>ojJI ^3 t pfi>il>J &jOIoJI 4 Kb _>oj l$J q 1^3 . 

6>xiJl Di& Jjjuaij jv 9 ctLd JI39I Oii $3 . 

pil ojbj <UJl q| : JLoj J JUi JV 9 i_jl3*zdl3 : <UJl ^ 3r/I 4 o)laJI plo)il JIS 

«sl biic Jc ^3 1 Igjjo 1 lfi»jLxijl jjLj Q3i 1 <tbJI jbxil 30 Igjysj J^l 4 j> 3 j 3 
OjIS : JjS ^3 . «bspwdl <uJI vjjo ^3 oljiJI jv9 dJi jdc O-ibaJ g*A) pJ «UJl q^! ? QJjalJI jdc CjuIS 
li| i plc dJi>3 i LgJx> 6 ^jl=».I3 q3^j J jjL>3 . qjjJI 6>xij OulS : Jj 93 1 i_uall 6>xij OulS : Jj 93 . jj}\ 6_>xij 
^jdl j >3 pLo)ll 5>j JJi^3 ] . pJr:l CUJI3 1 4 j Oj*Ai j q| 3 < «laJb <b pJlaJI giy pJr: 

v_jl3*^xll 3^3 1 OJ4C3 Ojjjuaij JV 9 iSjljJI ] . 


2 . Apakah Malaikat Makan Dan Minum ? 

Malaikat tidak makan dan tidak minum, sebagaimana keterangan kitab tafsir ibnu katsir: 

<UJl ijC pjS>ljj| bji^> iSil^ajJI in>jo ^ ^o>l Ljjiii> juljjkill p^uuloJI 3 jI k^bJI JL93 

qC jLoj clloC piLj qj ijC v_ 9 jJoo qj 5 a>o jLaC 3J Luii> ^jq>jo ^ ^L>> bjh> Ja^uoJI 

Lq_j 3 q3 J^L Lidi pil juj Cukcl Ljjj b cJl 9 ^J^LoJI q| JlS pluj_9 «ulc «UJl juill 3 jjoC ^>1 c UJl ioC 
Jl 9 bJ Ja>l 9 bjiJI p$J cJa> Lol 9 3^!) ^3 Ljj-iij ^3 J^b ^3 dixi>j 0^3 05*^3 u^fJ ^-3 

jld 9 1 d CjJ 3 ija$ iSi jj Oiil> qo «bji Ja>l . 

qLqjlLj Lui> ju^!ij*<oJI l 31 > qj jdc l jjuaidl LuiL> ^jljJI ^-> 2 jI o? io>jo Jjjka qjo jdLug ^1 i 53 j i 93 
JLo jUji> (jvjoiJJI pJ3j 03_>c Oaoujj ^ 

plakJI 03Kb p«jJa >3 pil juj Oiiki3 bliiki bjj : I3JL9 ^J^LoJI q| Jls pLu3 «uJb 4 jl «UJi J^ujj oC 
dJi bJ Ja>j pJ3 Q3i>j jJjuoj 3 030^ v_jl3iJI o 3^>!3 cbujjJI o 3 -^ 3 J ^3 <-jbjJI u 3 juJ ^3 u 3 r/> , A !3 
d C1J9 jc» 3 j o° 0>ij3 iSijj cliaJjS Ja>l J>3 _>C «UJl JLa 9 U3 buiJI pgJ Ja>l 3 iliji 

Al-hafidh abui qasim ath-thabraniy berkata : ahmad bin muhammad bin shidqoh al-baghdadiy 
menceritakan kepada kami, ibrahim bin abdullah bin khalid al-mushoishi menceritakan kepada 
kami, hajjaj bin muhammad menceritakan kepada kami, abu ghissan bin muhammad bin mathraf 
menceritakan kepada kami, diriwayatkan dari shafwan bin sulaim, diriwayatkan dari 'atha' bin 
yassar, dari abdullah bin 'amr, dari Rasulullah shollallohu alaihi wasallam, beliau bersabda : 
"sesungguhnya para malaikat berkata : "wahai Tuhan kami, engkau telah memberikan dunia 
kepada keturunan adam, yang mana mereka makan, minum, dan berpakaian disana, dan kami 
bertasbih dengan memuji Engkau, dan kami tidak makan, tidak minum dan tidak lalai/bermain- 
main, maka sebagaimana Engkau menjadikan dunia bagi mereka, jadikanlah akhirat bagi kami." 
Allah berfirman : "Aku tidak menjadikan orang sholih dari keturunan orang yang aku ciptakan 
dengan tanganku sebagaimana Aku berkata kepadanya kun (jadilah) maka kemudian ada/jadi.". 

Dan ibnu 'asakir sungguh telah meriwayatkan dari jalur muhammad bin ayyub ar-raziy, al-hasan 
bin 'ali bin khalaf ash-shadilaniy menceritakan kepada kami, sulaiman bin abdurrahman 
menceritakan kepada kami, 'utsman bin hashan bin ubaidah bin 'alaq menceritakan kepada saya, 
saya mendengar 'urwah bin ruwaim al-lakhmiy, anas bin malik menceritakan kepada saya, dari 
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Rasulullah shollallohu alaihi wasallam bersabda : "sesungguhnya para malaikat berkata : "wahai 
Tuhan kami, Engkau telah menciptakan kami dan Engkau telah menciptakan keturunan adam. 
kemudian engkau menjadikan mereka bisa memakan makanan, meminum minuman, memakai 
pakaian, menikahi perempuan, menaiki kendaraan, tidur dan istirahat, dan Engkau tidak 
menjadikan demikian itu satu pun bagi kami, maka jadikanlah dunia bagi mereka dan akhirat bagi 
kami." kemudian Allah yang mulya dan agung berfirman : "Aku tidak menjadikan orang yang Aku 
ciptakan dengan tanganku dan Aku meniupkan ruhku padanya sebagaimana Aku berkata kun 
(jadilah) maka kemudian ada/jadi.", (kitab tafsir ibnu katsir, terj. oleh Penawar Rinduku). 

- kitab tafsir al baghowi 

\'& ( plakll 03Kb 'i ) t (jjooJI pj bLcJ JiLi ^3 ( l:w> ) < JLjJI : isi (pfi>bJ&> I03 ) 
plakJI 03KL IjjiiJ pfi>bJ&> Jj ^J^Lo Ja>j pJ J3iij < ( 7 : olSjiJI ) ( plakJI J^L JLo ) 1 

Lj^JI jv 9 ( I3JL03 ) . 

"Dan kami tidak menjadikan para utusan, jasad yang tidak memakan makanan, ini merupakan 
bantahan/penolakan terhadap ucapan orang-orang kafir: "mengapa utusan (rasul) itu memakan 
makanan?". Allah berfirman : kami tidak menjadikan para utusan, malaikat, akan tetapi kami 
menjadikan para utusan, manusia yang memakan makanan, dan mereka tidak kekal di dunia", 
(tafsir al-baghowi, terj. oleh Penawar Rinduku). Wallohu alam bish-shawab. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/836569576365852/ 

3523. SIFAT HEWAN MELATA YANG KELUAR 
MENJELANG HARI KIAMAT 

PERTANYAAN: 

> Chikado Lukime 

Assalamualaikum 

1. Mau tanya tentang hewan bumi yang dalam surah naml ayatnya lupa 

2. Mau tanya tentang malaikat pembawa arasy ^js)\ adakah ? 

3. Arasy apa benar berada di atasnya surga firdaus ? Makasih ustadz 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam. Jawaban No. 1 
Dalam surat an naml ayat 82 Allah berfirman : 

(u3^5r! ^ libl u-jllll J p^joKj 09 h3c J 3 IOI §93 N 3 ( 82 )) . 

"Dan apabila perkataan (ketentuan masa kehancuran alam) telah berlaku atas mereka, Kami 
keluarkan binatang melata dari bumi yang akan mengatakan kepada mereka, bahwa manusia 
dahulu tidak yakin kepada ayat-ayat Kami "keterangan dalam kitab tafsir ibnu katsir: 

^ujj9 Igjjjii qjj lo i 1J3J 1 $j 9 AjUI oJ ! J32J 1 <UC «UJl jwbj i Lil gjouuj 4 jl : pjjjo jul (jC 

4 jC 4 jjl iJWDj I «—J lio (jul QJ (jdc QIJj03joJI jJjoI II 4 j_pJI JiO : ujjIjiC ^jI JI93 . i 

b^b ^>l3^?JI udjjiJI £_>>jJ y 3 i «ipJ IJ3 i l$J I03 t jib»3 mCj3 \Jo.j l$J W : Jls ‘ul < 
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i fjAj Igjudlj ! Jlii 9 4jI.xII 1JL03 4 jl jjjjJI CP ‘ J^3 & l 3 j 3 ■ £.>> ^°3 ‘ 

uiJ l$J3J3 < *J l&j^o3 ! 4 ol&j JjiC l$iijC3 i JjI qj 3 L^J_>93 i Jj 9 oil < jj j±> o *£■ ^^3 

Idji [ jjjj£. ] (JjI \JjLgSLD J£ QJJ 1 jJ&J fjl39 LfljQjl393 1 ^ijJ^ Ljji L^jJ2>3 i jS) Oj^dLS 1 jjOJ 

Dari abi maryamsesungguhnya dia mendengar abu hurairoh berkata : sesungguhnya binatang 
melata itu padanya terdapat semua warna, jarak diantara dua tanduknya adalah satu farsakh bagi 
orang yang berkendaraan. Ibnu abbas berkata : binatang melata itu seperti tombak pendek yang 
bertubuh besardari amirul mukminin ali bin abi tolib rodhiyallohu anhu sesungguhnya beliau bekata 
: binatang melata itu mempunyai bulu, bertubuh pendek dan mempunyai kuku tebal (semisal kuku 
kuda/sapi ), tidak mempunyai ekor dan mempunyai jenggot.dari ibnu zubair beliau mensifati 
binatang melata tsb, beliau berkata :kepalanya adalah kepala kerbau, matanya adalah mata babi, 
telinganya adalah telinga gajah, tanduknya adalah tanduk menjangan, lehernya adalah leher 
burung unta, dadanya adalah dada singa, warnanya adalah warna macan tutul, punggungnya 
adalah punggung kucing, ekornya adalah ekor kambing dan kakinya adalah kaki onta, jarak 
diantara dua ruas tulangnya adalah 12 diro', wallohu alam. 

> Yai Langlang Buana 

Wa'alaikum salam. No 2 

www. piss-ktb.com/. . ,/3085-perbedaan-arsy-dan... 

qjj lo 4 j‘Io lgjS 3 i O^louudJI ,339 40 JI 3 1 <U>JI J)39 «uji^J^LoJI 4la>J pil 39 <\i £_jjiJI jv9 Cjuj i9 

^39 3^ jJjjuj iSiJI jJjjujJI 6jLc 4aJJI ^3 (jij&JI qJ 9 cLcwll qjj loS 

CjlS3i=sooJI l3sLuj 3fi>3 fJlaJI jdc 4 jillS 3^3 < <&jOIoJI 4I00J . 

Telah tetap dalam syara' bahwa arsy mempunyai empat tiang yang di angkat oleh 
malaikat.sesungguhnya arsy berada di atas syurga dan syurga di atas langit tujuh, di dalamnya 
terdapat seratus derajat, jarak antara setiap dua derajatnya bagaikan jarak antara langit dan 
bumi.dan juga sesungguhnya arsy dari segi bahasa adalah penggambaran dari singgasana bagi 
raja.maka arsy adalah singgasana yang mempunyai empat tiang yang diangkat oleh malaikat, 
arsy bagaikan kubah bagi alam da arsy adalah atapnya para makhluq. Wallahu alam Bishshowab. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/841 824239173719/ 
www.fb.com/notes/8429291 99063223 

3525. HUKUM MELAKSANAKAN DAN MEMPERCAYAI 
RITUAL ADAT 

PERTANYAAN : 

> Ahmad Kakange Jafar 

Assalamu'alaikum, Mbah saya mau bertanya : Sebagian masyarakat kita terutama orang orang 
tua kita bila anak cucunya ada yang sakit, terus ia taruh dekat ari-ari yang dikubur antara lain, 
sisir, kaca, air putih, lilin,dsb. Apa maknanya itu mbah ? Apakah termasuk syirik atau cuma adat 
orang jawa saja ? terimakasih. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikum salam, syirik atau tidak syiriknya tergantung i'tigodnya / keyaginannya, kalau 
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menyaqini bahwa hal tersebut di atas punya pengaruh maka dihukumi syirik, bila tidak meyaqini 
punya pengaruh maka tidak apa-apa. Wallahu A'larn : 

jSaJI jb 206 iy-o 4jsu (jiuoLflj iljjoJI (j-CLpJb 4 jIc 

£jLjJI ^5 4JijJI 3 I ^iail ctLaj li£ p 3 J 3 I \'& 4JJ Jb> j >I J \>j jLu bj (4 JLjjo) 

o! <d £b>JI o'! _^A9 4^ ca* ^ Mj l_p.j <uc >>j3 JJi iliud 

iSiJC li^9 J ^3 _>c 4jl JJ 3 J 0 JI 3 Ii5> :uc gSj 4 jL bilaJI 4jl 0 II 3 4Ul ^i| jiijj < 1)1 ^U 2 J 3 J 3 bj 
fj_p>jiJlj jublojJI ol^3i>jcJI qjo I&JJC3 p3>lll jjjb iiiuszj qo jJb Jjq>j pAil cb> C403 4 j 9 (jjjLi 
jv 9 JjJlajJI o° ■^3;! L°3 qjjujj> Jl 9 IB133O3 jv*^xILj3 JjOjJLi i_j_>*aII fj_pJj ^)LaJI ^jI JU9I3 lalbo 
^j^Lj pLattjjuj^l 3B>3 dLb iliucl J>j p^jlfi>jJ3 Qjiilic>jjoJl3 qjjOlxLoJI g-oaj olslj^ qo 9 dLb ,ja i_jjUI 
LoflJC <UJl u-jbc \jj\$ jdc 4iC ^3 l$iC jv^JjoJI OjjbJI 4 JjOl> ^03 . 

58 hjjjoJI 4sb>J 

i 5 jJI 3 gjjiJl 3 glaiiJI 3 1 $jLujujjo ys3 jj$j I 3 qjSuuJI 3 jlilb ^j 2 >lsdl i_jLuj^!I qI bsucl v ja9 

£bjijjo (Jjujli Jj jibj (jjjjJ «uI 3*^3^113 0^33 0 jS& jyi 9 1 $j 9 4 DI &3&J 3I £_Ijq>)!1j jib 3^9 l$jb3 l^aibu 
4j 9 4JI Lgiilzs- bjiiiij 4 jjLi>)!I «lujij JLsz9l JjJij bjall qL Q 3 JjliiJI 4JjjJ2all «iJUij oJjliJI Jio 3 
JBjI> 3$9 IgilbJ 3 *zxj Qpj LJiiC Loj^b I^jLjjuijuo 3 ljLuj^I qjj «UJl 3 BJ jjJjoJI iijijicl ^03 
4Jl 3 fi> jJ 3 all ^iilcl ^3 bilsill jdc ^ 3 ^ cLuj^l ol_>>ao j ifl «ljj9 jiUl dUi o_>> Lqjj 3 
_3>| 4JJi cLi 0 | joljJI 5 gS Cipj iSilc Loj^b oLujujjoJI 3 y_jLuj^!l qjj J £>3 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/838045162884960/ 

3527. PENDUDUK SYURGA DAPAT MELIHAT ROBB-NYA 

PERTANYAAN: 

> lyaan Pangeran Blega 

Assalamualaikum . . . Ada pendapat yang mengatakan "Allah bisa dilihat" ber hujjah dengan 
firman Allah : "Wajah-wajah (orang mukmin) pada hari itu berseri seri, kepada Tuhannyalah 
mereka melihat (qs.al-qiyamah .75). Dan ada lagi pendapat "Allah tidak bisa dilihat" dengan dalil 
firman allah : "Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata,sedang dia dapat melihat segala yang 
kelihatan. (qs.al an'am [ 6 ]: 103). Pak ustadz/ah mohon penjelasannya. Bagaimana untuk 
mengumpulkan dua pendapat yang berbeda ini ? Terima kasih. Wassalam 

JAWABAN : 

> Yulizon Bachtiar Armansyah 

Imam Nawawi mengatakan, artinya kalian akan melihat Allah secara nyata, tidak ada keraguan 
dalam melihatNya, dan tidak pula ada kesulitan padanya. Seperti halnya kalian melihat bulan 
(purnama) ini secara nyata, tidak ada kesulitan dalam melihatnya. Yang diserupakan disini adalah 
cara melihatnya (tidak ada kesulitan), bukan Allah diserupakan dengan bulan (mempunyai bentuk 
dan ukuran) (Syarh Shahih Muslim, Nawawi, hlm. 136-137). 

Al-lmam al-Mujtahid Abu Hanifah an-Nu’man ibn Tsabit (w 150 H), salah seorang ulama Salaf 
terkemuka perintis madzhab Hanafi, berkata: 

4 jyj ^3 ^3 X/ u4cL fUSJI jv 9 ^3 v j3Jbo_|joJI oljJ3 jv 9 iSjj jJIizj 4JJI3 

49Ljjo f&li qjj3 
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“Allah di akhirat kelak akan dilihat. Orang-orang mukmin akan melihat-Nya ketika mereka di surga 
dengan mata kepala mereka masing-masing dengan tanpa adanya keserupaan bagi-Nya, bukan 
sebagai bentuk yang berukuran, dan tidak ada jarak antara mereka dengan Allah (artinya bahwa 
Allah ada tanpa tempat, tidak di dalam atau di luar surga, tidak di atas, bawah, belakang, depan, 
samping kanan ataupun samping kiri)” (al-Fiqh al-Akbar karya al-lmam Abu Hanifah dengan 
penjelasannya karya Mulia Ali al-Qari, h. 136-137) 

Al-lmam asy-Syaikh Abu ath-Thayyib Sahi ibn Muhammad asy-Syafi’i (w 404 H), seorang mufti 
wilayah Nisafur pada masanya berkata: 

jv 9 -ijJlaj -‘UjJjJ q3&ol£>j bjjj fjjoJI :y.l£jj3 ^3! ”Q3joLcj ft ^3i_ukJI lil gjjiJI oaajuj 

ysS <Sjj' ^ 4jl9 jJj pyyOJj ^3 

“Saya telah mendengar asy-Syaikh Abu at-Thayyib as-Sha’luki berkata dalam menerangkan hadits 
tentang Ru’yatullah (melihat Allah bagi orang-orang mukmin). Dalam hadits tersebut terdapat kata 
“La Tudlammun”, al-lmam as-Sha’luki mengartikannya bahwa kelak orang-orang mukmin di surga 
akan melihat Allah tanpa tempat dan tanpa arah, mereka ketika itu tidak saling berdesakan satu 
sama lainnya. Orang-orang mukmin tersebut berada di dalam surga, namun Allah tidak dikatakan 
di dalam atau di luar surga. Karena Allah bukan benda (yang mempunyai bentuk dan ukuran), Dia 
ada tanpa tempat dan tanpa arah”. (Pernyataan al-lmam as-Sha’luki ini dikutip pula oleh al-Hafizh 
Ibn Hajar al-Asqalani dan kitab Fath al-Bari dan disepakatinya) 

Penduduk surga kelak, ketika dosa telah tiada, ketika hijab dibuka, mereka akan melihat Allah 
dengan mata kepala namun langsung menghujam ke dalam hati sehingga terlihat bukan dalam 
suatu bentuk atau ukuran karena tak ada sesuatu yang menyerupai-Nya 

Selengkapnya silahkan baca tulisan pada 

www.fb.com/notes/pustaka-ilmu-sunni-salafiyah-ktb-piss-ktb/penduduk-surga-melihat- 
allah/843847045638105 
atau arsip tulisan pada 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2014/08/28/di-surga-melihat-tuhan/ 

> Santrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Surat Al-Qiyamah ayat 22-23 : 

[23 <22 :4oLiiJI] {6jp\j 14/j jdj @ iiojj 03 ^ 3 } 

Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. Kepada Tuhannyalah mereka 
melihat. 

Ayat-ayat yang sama yang menerangkan bahwa penduduk syurga akan dapat melihat robb nya 

[24 - 22 :QjaakuoJI] {pjalll 6j*Ai jL$fi>3>3 jv 9 (23) Q3jiiiy JjIj^I jJc (22) pj&j jviJ jijJ^I o!} 

Sesungguhnya orang yang berbakti itu benar-benar berada dalam kenikmatan yang besar 
(syurga), Mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil memandang. Kamu dapat mengetahui dari 
wajah mereka kesenangan mereka yang penuh kenikmatan. Mereka memandang semua 
kenikmatan yang ada dalam surga, dan tiada kenikmatan yang paling besar selain melihat wajah 
Allah subhanahu wata'ala. 

Surah Yunus ayat 26. 
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[26 : U ddj3j] {6 SLj_>3 jdladl l3jjuo>l oJ} 

Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya. 

Yang dimaksud dengan tambahannya ialah kenikmatan melihat Allah sebagaimana ditafsirkan 
oleh Rasulullah sallallahu 'alaihi wasallam. Dari Suhaeb; Rasulullah bersabda: 

" jail ?Qi3>3>3 u-cujj |jl :q 3J3^9 lil2d q spjji LjJ 4 JJl J 3 CJ :JlB i c d>JI CUSJI <JfJ M 

HIS 3 3c °p$jj jJj jiiuJI qd ^jJ| i_of UI2j I3 Jqc 1 Loi <v_jlS>JI :Jll Yjllll g o LiSli 3 i<USJI bliki " 

[26 {6 SIj_>3 jdloJI 131^1 vjjiiJ} :<QI°I oia p 

Jika penghuni surga sudah masuk ke surga, Allah berkata kepada mereka: Apakah kalian 
menginginkan sesuatu nikmat kutambahkan untuk kalian? Mereka menjawab: Bukankah Engkau 
telah memutihkan wajah kami? Bukankah Engkau telah memasukkan kami ke surga, dan 
menyelamatkan kami dari neraka? Rasulullah bersabda: Kemudian Allah membuka hijab-Nya, 
maka mereka tidak diberi sesuatu yang lebih mereka sukai dari pada kenikmatan melihat Allah 
'azza wajalah, kemudian Rasulullah membaca ayat ini.... [Sahih Muslim] 


Surah Qaaf ayat 35. 


[35 : j] {Sj>o lljSJj 1 ^j 9 osz\ 2 jj lo } 
Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka kehendaki; dan pada sisi kami ada 
tambahannya. 

Yang dimaksud dengan tambahannya ialah kenikmatan melihat Allah sebagaimana Rasulullah 
sallallahu 'alaihi wasallam menafsirkan ayat 26 surah Yunus di atas. Mari kita fokus pd surat al- 
qiyamah 22-23: 

[23 <22 :4oLaJI] \jpj ^Jj (22) M 03 J 03 ^ 3 } 


Keterangan Mufasir dalam Tafsir Ibnu katsir 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari ra., di dalam Shahih-nya: “Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb 
kalian dengan kasatmata.” 

Dan telah ditegaskan mengenai penglihatan orang-orang Mukmin terhadap Allah SWT di akhirat 
kelak dalam beberapa hadist shahih melalui beberapa jalur mutawatir yang ada pada para imam 
hadist, yang tidak mungkin ditolak dan ditentang. 

Hal itu didasarkan pada hadist Abu Sa’id dan Abu Hurairah ra., yang keduanya terdapat di dalam 
kitab ash-Shahihain bahwasanya ada beberapa orang bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah kita 
akan melihat Rabb kita pada hari Kiamat kelak?” Beliau menjawab, “Apakah kalian merasa sakit 
saat melihat matahari dan bulan yang tidak dihalangi oleh awan?” Mereka menjawab, “Tidak.” 
Beliaupun bersabda, “Sesungguhnya seperti itulah kalian akan melihat Rabb kalian.” 

Dalam kitab ash-Shahihain disebutkan dari Jarir ra., ia berkata: “Rasulullah SAW pernah melihat 
bulan pada malam purnama, beliau bersabda, ‘Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian 
seperti kalian melihat bulan ini. Jika kalian mampu untuk tidak dikalahkan (oleh perasaan lelah/ 
ngantuk) dari mengerjakan shalat sebelum matahari terbit dan tidak juga sebelum tenggelamnya, 
maka kerjakanlah.'” yaitu shalat Subuh dan shalat ‘Ashar. 

Masih dalam kitab ash-Shahihain dari Abu Musa, ia berkata: “Rasulullah SAW telah bersabda: 
‘Ada dua Surga yang bejana dan semua isinya terbuat dari emas, dan ada dua Surga yang bejana 
dan semua isinya terbuat dari perak. Tidaklah terdapat tirai antara suatu kaum dengan penglihatan 
mereka kepada Allah SWT melainkan terdapat selendang kebesaran pada wajah-Nya di Surga 
‘Adn.’” 
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Dalam riwayat Muslim dari Shuhaib, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Jika para penghuni Surga 
memasuki Surga—beliau bersabda—Allah Ta’ala berfirman: ‘Apakah kalian mau Aku beri tambahan 
sesuatu?’ Mereka pun menjawab: ‘Bukankah Engkau telah membuat wajah kami berwarna putih. 
Bukankah Engkau telah memasukkan kami ke Surga, dan menyelamatkan kami dari Neraka!'” 
Beliau bersabda: “Maka Allah pun menyingkap hijab, mereka tidak diberi sesuatu yang lebih 
mereka sukai daripada melihat Rabb mereka (secara langsung). Dan itulah tambahannya.” 
Kemudian beliau membaca ayat berikut ini: “Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang 
terbaik (Surga) dan tambahannya.” (QS. Yunus: 26) 

Begitulah, setelah cita-cita dan segala hal di dunia ini kita telah raih dan kita lakukan. Ujung- 
ujungnya kita cuma perlu bertemu Allah SWT, baik di persidangan hari Kiamat maupun insha Allah 
di taman-taman Surga nanti. 

-Tafsir Ibnu Katsir: 

isi ( OjibU l$jj jJj ) i 6 j_9jjujjo «Lgj 4iujj> isi i OjLojJI o° ( 6j*pb H03J 03^3 ) : jJlszJ Jls pii 

UrWoijoJI 4 jJj Cjjjj ^93 . " bbc fSjj q3.A" j r^l " ■ ‘ c UJl i iSjipJI 0I3J lo£ 1 bbc oljJ 

^3 i viypJI 4 ojI 0jjl3jio Jjjb o° 1 CjpbOII jNI ^3 J^3 _>C 4 JJ 

p3j Liu j iSjj JiS> i «UJI J^ujj b : I3J 19 Lub 0 I : - oPsP^I ^3 I03 - OjJjib 1JUI3 ipjud julypJ ; l$aio 
03Jj : JlH . : I3JI9 " ?i_jLxuj uujjJ jjosJ^ «bjj ij 3 q3jI*Pj " : JLe 9 ? «iobiill 

JLa9 _pJI «tJjJ jjoaJI jJj ^3 «UJl 4lJl J^ujj jJcu : Jls jjjj> oPP-^I ■ " «JJiS pAj ■ 
" 280 : u -o ] JjS ^3 (jjjojpjJI £, 3 JJo JLiS jJb I 3 J 2 J pjalaLJ ols ‘ f£jj o sy 

] o° u^P " : /Jp9 4 j1c ‘bUl ‘bUl JJls : Jl$ 1^30 pil cP uPP“pJI s?^3 " 13^29^ 

cbjAII sbj ^!| «UJl ijJj \$jk>±) oi QJJ 3 p> 3 &JI b >3 1 Iq$jS L 03 Lo^jjjI 4 *P 9 oo obp 3 ‘ I 03 LolqJ-jjT 

Jifcl Jii N " : Jls ;JLj 3 «ulc «UJl (jujJI o^ i o 2 - 1 P^ 0 pA? ■ " O-P ^P j 3 4 p 3 jJc 
4pJI LilpU pjl ? bs>3>3 (jPjjj fJl : o3^3®^ ^^jl bpj q3-^jJ ■ jJbu «UJl J3flj " : Jls " «IpJI 4pJI 
OibjJI ^3 1 p^jj jJj jialll o° *-pl bpj l3kcl Lofl 1 v_jLx>JI i_SLo^j 9 " : Jl 9 " YjbJI o° b^Jii3 " . 

[ 26 : yudJ 3 J ] ( Oibj 3 jvluioJI l 3 iujj>l opU ) ■ ^b pii . 

- ciobaJI CjLo_>C ^3 juszj - " db>*pj o j-<x>3aJLI jJpjiJ <UJl ol " ■ jj b> o^- 1 f^ 0 p 9 3 

oLpJI CiLi3j ^33 i oLojidl ^3 J>3 _>C ijJj o3jJ^A! Cpoi^l oiifi) . 

Jls jjoC o^l CP 1 4 Pl 9 pil Ck 1 j^ 3J bjp i >xil qj dJjoJI ioC bjp> ! «U3IS10 3 jI LuP» : pLo)!l JL93 : 

lo£ oL^sl iSjj 1 Jluj (jvill ^Jjo ^3 jhjJ ^Jjjjo 4pJI jU^I o! " ■ *UJl c UJl J3 *jjj Jls 

OJJjjo p3j JK «UJl «p3 jJj jiiyJ «IIjJjo p^LpsI ol3 ■ ^P3 c pl3jl jJj jJajy ‘ obil iSjj " . 

Hadits yang menerangkan hal yang sama, diantaranya: 

- Jarir bin Abdillah berkata: Suatu hari kami bersama Rasulullah sallallahu 'alaihi wasallam, dan 
beliau melihat ke bulan di malam purnama seraya berkata: 

" 4jj3j i s& 03°^^) 1 jjoHJI lifi) 03J-* ^ ‘&J 0 3>* juJ " 

Sesungguhnya kalian akan melihat Tuhan kalian sebagaimana kalian melihat bulan ini, kalian tidak 
saling berdesakan untuk melihat-Nya. [Sahih Bukhari dan Muslim] 

- Hadits Abu Sa'id Al-Khudriy. 

Beberapa orang bertanya kepada Rasulullah sallallahu 'alaihi wasallam: Ya Rasulullah, apakah 
kita akan melihat Tuhan kita pada hari kiamat? Rasulullah menjawab: Iya. Apakah kalian saling 
menyakiti (berdesakan) untuk melihat matahari di siang hari tampa ada awan? Mereka menjawab: 
Tidak. 

Rasulullah bertanya lagi: Apakah kalian saling menyakiti untuk melihat bulan di malam purnama 
tidak ada awan? Mereka menjawab: Tidak. Rasulullah bersabda: 
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" Lofij^Sl 4 j_ 9j jv9 q3jI*Aj laS i! i^oliiJI p3J Cl>3 3^ 4 j3j jv9 u3j^* " 

Kalian tidak akan saling menyakiti (berdesakan) ketika melihat Allah 'azza wajala di hari kiamat, 
sebagaimana kalian melihat matahari atau bulan. [Sahih Bukhari dan Muslim] 

- Hadits Abu Hurairah. 

Beberapa orang bertanya kepada Rasulullah sallallahu 'alaihi wasallam: Ya Rasulullah, apakah 
kita akan melihat Tuhan kita pada hari kiamat? Rasulullah balik bertanya: Apakah kalian saling 
menyakiti (berdesakan) untuk melihat bulan di malam purnama tidak ada awan? Mereka 
menjawab: Tidak, ya Rasulullah. 

Rasulullah bertanya lagi: Apakah kalian saling menyakiti (berdesakan) untuk melihat matahari 
tampa ada awan? Mereka menjawab: Tidak. Rasulullah bersabda: 

" JISS> " 

Maka sesungguhnya kalian akan melihat Allah seperti itu juga. [Sahih Bukhari dan Muslim] 

- Hadits Ammar bin Yasir. 

Rasulullah sering membaca do'a ini ... 

cl Jit. (jv 9 .dJjlflJ jJj MJ 3 ivil$>3 jdj jkJI oSl 1O3J0JI Saj (jiuall 3 jj Jilidi (juj rfil 

4lAo 41i9 ^3 

"Ya Allah .. sesungguhnya aku meminta kepada-Mu kehidupan yang baik setelah mati, dan aku 
meminta kepada-Mu nikmatnya menatap wajah-Mu, dan aku meminta kepada-Mu kerinduan 
bertemu dengan-Mu tampa ada kesulitan yang membahayakan, dan tampa ada cobaan yang 
menyesatkan." [Sahih Ibnu Hibban] 

Teks hadits pertama bisa dijumpai dalam Fathul Baari: 

OjibU l$jj jJj iuojj 03^3 jJIszj <UJ| J39 v_jIj 

6997 jujJI buc Lj 31> b£ Jls ijc U j±i 3 (jc JjcLouujj ^ ^^^>3 bJl> Ljj^> ^30 ^ 3 jjqc 
o |9 jv 9 q3oLoj 'l jjoiill ISd> q3jJ LoS fSjj <j 3 jJu*j j-JI _>cxaJI ijJj jJaj b>| pJLu3 4 j 1 c <UJl 

13^19 ujajouiJI M 3 jii Jj9 0 X 03 udOjouiJI gjlb Jj9 0 X 0 jdc J ^JakuJ 

1 '.fSj 4xibJI 

iio 3 j ^y>3 jJlaj crfjl J 39 oL : <^39 [ 434 ] [ 433 : u ^o ] [ 432 ] [ 431 : l ^> ] [ 430 ] 

vjo 4»*^3 iSjjJoJ^ i 5 iu 0 jlll 3 buo> qj SjC I lo jJj jAju 4 jl 5 > ( OjJob 1 $j j jJj 6_>*^)b 

jJojj qjoJ 4 JjJjo 41 x 11 JiS>l jU^I o! 4*^3 c UJl julll cP jjoC ojI (jC " iixl 9 jul qj jjop Jjjjb 
03x3 X pj : Jls " qjjjjo J£ ks3 Jt>3 _>C 4jj 4x3 jv9 jibuu ^oJ 4 J jjo ~q i-^ssl J3 , 41^ v_All 4^1o &3 
JjjjJo qo S jXJI ib&l 1 cOJl 4x3 ys 3 p3j jibuu Jl 9 Ojibb Lgjj jJj cli*Jl3 jALjJIj Jl 9 Oj-Ab buo3J 
4jbx jJj jibuy qqJ : <lib»il 3 Jjjljjudj qC 4jLij ^ ^>>13 < jJ3J cP cP 

44^3 63^6 < 1^>3 jJj jiijJ o° ^1 tsdc p^ojSl^ ! 4luj vjjl 6 jXujjo 0 jjjuj 3 4ojaj3 ^ 0^3 i 

J^sjl ^ JJcJI buC 0I3J3 1 Lc 39 jjO Jjjljjudj (jC ^>13 Jjc 0I3J 1 LJiJj£; JI93 1 boC uSSuo_jjdI ^J^l li^3 

piaj ^3 : Jls 1 1 *AjI 133930 jjoC ^1 ^ bifijbso qC _jj 3 j qC 1 SJ 31 JI &I 3 J 3 1 I 93930 jjoC ^jjI ^ J 43 J 
Jls JJ 3 J q C JjJljjujj O 0 : °J 9 . 4jajJb 1 SJ 31 JI jjC lb»al>o «U 9 j^3 lii>l 

" Ic39jjo JJ 3 J j^sjI qj dJjoJI AC jjjis o °3 " 0^1 CiaiuJ 

Tafsir / Indonesia / DEPAG / Surah Al An'aam 103 : 

jjjikll JbjaJUI 3^3 jLzdj^I 3 S >3 jI ^jii ^ (103) 

Sesudah itu Allah swt. menjelaskan hakikat dan keagungan diri Nya sebagai penegasan dari sifat- 
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sifat Nya yang telah dijelaskan pada ayat yang baru lalu yaitu bahwa Allah di atas segala-galanya. 
Zat Nya Yang Agung itu tidak dapat dijangkau oleh indra manusia, karena indra manusia itu 
memang diciptakan dalam susunan yang tidak siap untuk mengindra zat Nya. Sebabnya tiada lain 
karena manusia itu diciptakan dari materi, dan indranya hanya menjangkau materi belaka dengan 
perantaraan materi pula; sedangkan Allah bukanlah materi. Maka wajarlah apabila la tidak dapat 
dijangkau oleh indra manusia. 

Yang dimaksud dengan tidak dapatnya Allah dijangkau dengan indra manusia ialah selama 
manusia itu masih hidup dalam dunia. Akan tetapi apabila ia telah mati, ia akan dapat melihat 
Tuhan. 

Nabi Muhammad saw. bersabda: 

i_jLxuj 1*0.} (jjj+I (jjjjOjujJI Lo^ 3 _pdl 4W jjoiiJI q 3jJ lo£ 4jobiill oj p$jj q3_A“ j 

Sebenarnya kamu akan melihat Tuhanmu di hari kiamat seperti kamu melihat bulan di malam 
bulan purnama, dan seperti kamu melihat matahari di kala langit tidak berawan". (HR Bukhari dari 
Jarir, Sahih Bukhari jilid IV, 283). 

Allah swt. berfirman: 


l*o jJj(22)6_>*pb iio3J 03^3(23) 

Wajah-wajah (orang mukmin) pada hari itu berseri-seri kepada Tuhannyalah mereka melihat. (Q.S 
Al Oiyamah: 22-23) 

Kemungkinan melihat Tuhan di hari kiamat, khusus bagi orang-orang mukmin sedangkan orang- 
orang kafir kemungkinan melihat Allah tertutup bagi mereka. Allah swt. berfirman: 

03J3>>jqJ p*o ^>(15) 

"Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar terhalang dari (melihat Tuhan 
mereka)". (Q.SAI Mutaffifin: 15). 

Sebaliknya Allah swt. menegaskan bahwa Dia dapat melihat segala sesuatu yang dapat dilihat, 
dan basirah-Nya dapat menembus seluruh yang ada, tidak ada sesuatupun yang tersembunyi 
bagi-Nya, baik bentuk maupun hakikat Nya. Di akhir ayat ini Allah swt. menegaskan lagi bahwa 
Zat-Nya Maha Halus, tak mungkin dijangkau oleh indra manusia apalagi hakikat-Nya dan Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu betapapun halusnya sesuatu itu, tak ada yang tersembunyi dari 
pada pengetahuan-Nya. 

Isi asli dari tafsir/terjemah yang dikeluarkan depag, namun dimuat sebagai jawaban di HUDA 
SARUNGAN 

http://huda-sarungan. blogspot.com/.. ,/447-tafsir-surat-al... 

Kesimpulannya: 

Ayat dalam surat al-qiyaamah di atas terjadinya ketika di akhirat. Dan dalam surat al-an'am terjadi 
di dunia ini, wallahu alam. 

> Imam Tontowi 

Untuk yang surat Al-Qiyamah itu menjelaskan melihat Allah di akhirat nanti. Sedang untuk surat 
Al-An'am menjelaskan keadaan kita di dunia, dimana kita tidak bisa melihat Allah, itu adalah 
ketentuanNYA. Monggo tafsir At-Thobari dalam menafsiri Surat Al-An'am ayat 103 : 

Lj^JI jLcj^Ij iSjj 4DI q 3^J ul :g*^ 3 joJI liifc ( jv9 dlji)ll juao :4JliLoJI 3 JJL 9 Jlii9 
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<b\cp2 cOJl 4 jx>j l&jlkuul juaoj Lpij ^jJj '6j+p b 3 jj03j O33*3 ^33 ^3^3 I3. 

pgjj 4jd\ Jfi>l tyjj J32JI gJ3W3Jj pLjj <Ulc cOJl jvLrs cUJl J^ujj gC CjjJj juJI jlM^I p$*^ 32 j J3U3 
pLu3 <ulc 401 jd»z 3 401 J3JUJ j J39 go JJi ^3^ 0 I I329I33 iL^u>jo p$*^ 32 j jL 1I3 .0^3^ 4 obiiJI p$ji 

dJi dv 9 I3JI3 jLoj^lb J>3 > 4 jl jJc «bjjJI Jpj p$J32C qI I3jqC_>9 i^3iic ^jJj 4 j 9 J3SLII I33J3 
4 j I30JC p$jl l3jQCj Lo CM qo q 1^3 .oL>l_pjLuj^!l go 4 j 9 J3flJI lOl^mJI go i_j3j*Ai 

LgiLo^l Lo iSjJ Lfljji Lo ^33 Lgjyb Lo ^ 1 | tipu iSjJ fJfcjLcul I32J1ZS0jJ p^jl JJ 3 JI qo dJi M39. 
p3J L@jj iSjJ Ciib qJ 9 :13JI9 . 4 >j 99 cLo 9 L$jjj3 4 jjj gj 9 i 4 Iylc Louo liibo jLcj^U qIS Lo 9 i^ls 

4SL03 329 idJli 42*^33 ^03 :13JL9 -M^^jo gjLaJI p3Sj 0 I v_j>3 329 (p .3jJI iSjJ Lo 32O jdc «Lobill 

Lo£ Jj 3 j (jl jLoj^I qUj qo qI !iS_>>l3 :13JL9 .pLanjJ^ 03 bjJI L$j 1 c j3>J pLo^ll olsLcj 
03 ^ cJ ^9 iSill 4 >>ll qo 9 -I3JI9 .v_ 9 l_>C^II Jj 3 j 0 i f^jjjuoJI qLj g©3 iOl3*^0^!l Jj 3 j gl ^Louuj^I qLj go 
j^ojJJ cLziiiJI TjjL> q3^j J 3**j9 ii_9l_>C^!l dlj3b ^lj pj.ij.oJJ 3 ol 3 *Mll dlj3j jjsj gouJJ vjwiiij jl I jjL> 
JjL> jjC. «ul 5^0 HJ3J 33 <bl 193*^30 Dj&> jjlaj 4 JJ| q3^j J jjb> Jjc L0J3 -o^^ll ^l>>b ^1 

JjOjjo 4 jb [93^30 q3^j J. 

4JI20JI o 3 fi> Jfi>l JL93 .^j 3 j Lgjji o_M)!l jvi L0I3 ibjjJI y^vS ^jOUJI jLcjI ^j 3 j :dJi juao J^3- 

«IjJjJI :g*r>3oJI lifii ksS Jijiki. 

qJs (CbjjJI ju&o Jjsu Jl^l U ^>ZJ JV 9 Q3$J 39 q|3 JIj 3 )!I !I3JI9 ^b li£) ^3^ 03 fi» Js>l J1CI3 

pJ 0)3 Jj 3 jo jjC ^1^3 Oj*z3jI LoJ 3^3 oljj 9 LuP Oj*^dj qI jjL> _pC 4 jl dJi>3 «bjlsio 3 >l 
p3j Ifi>3>3 0 I ‘LUl I ^9 :13JL9 .Ojj pJ Lo 033 «d Jlj 3 | ijuIjJI «bylc Lo ^ 3^9 : ^Is I^K <bl jpb Jq>j 
q 1^3 JJi^ JJ3 I3I3 :13JL9 4 ^j 3 jo jjC 4 J j^3 OjJob cuJI ^3^ q! JL>jq 9 :13J 19 ibjJob «ul| «LobiiJI 
^3*^33^! ^jdc jLioj^I ^j 3 j 1 ^39 gl 5^03 m> 3 np 3 jLsij 3 SLoj 4JJI jLpl M q3^j qI jjL> jjC 

ijulLdl 39 cUJl 0 b 3 j bjJJI Jj 3 j 3^3 bj 3 JI JV 9 jLoli^I ^ iobsio ip3joaJI jJc 

6_^k>b Lpj jJ| 6 jp 3 b 3 io 3 J 03>3 1^32:) ‘buo julLdl Lo. 

fokus: 

4 $j 3 u Lpj 9 6j3i^!l jyi L0I3 1L1J3JI ysS JjjOUJI jLojI ^j 3 j :JJ 3 juao '-o 3 j>\ JI93. 


Wallahu Alam 
LINKASAL 

www.fb.com/groups/piss.ktb/836218759734267/ 

3530. CARA MENCINTAI BAGINDA NABI SHALLALLAHU 
'ALAIHI WA SALLAM 

PERTANYAAN: 

> Chikado Lukime 

Assalamualaikum. Mau tanya bagaimana cara mencintai nabi Muhammad saw sedang melihat 
pun tiada pernah ? Makasih ustadz 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb, cabang iman ke 14 dan 15 adalah mencintai nabi Muhammad SAW 
dan mengagungkan derajat baginda rosul 
Kitab Qoomi' Thughyan Hal 6 : 

plilo db iSjj Lo <iJLjj 3 j J3M3 *** °_p 9 pJaC pj dLui IJM3 

Cintailah nabimu, kemudian agungkan derajatnya; dan kikirlah dengan agamamu selama dilihat 
perbuatan dosa bagimu. 
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Rosululloh SAW bersabda: 


jjaoL>l D2JI33 0^33 «lJLo3 4 jJI i_ol 03SI ^^>1 i_oj 

Tidaklah beriman salah satu diantara kalian sehingga ia lebih mencintaiku lebih dari dirinya 
sendiri„hartanya,anaknya,orang tuanya dan semua orang. Yang dimaksud dengan kata ^LJI 
adalah selain yang telah disebutkan seperti kerabat, kenalan, tetangga, sahabat dan lainnya. 

Cinta kepada Rosululloh SAW adalah cinta kepada Allah SWT,begitu juga cinta kepada Ulama 
dan kekasih-kekasih Allah yang bertaqwa. Mengapa demikian ? Karena Allah mencintai mereka 
dan mereka mencintai Allah, dan pada hakikatnya tidak ada yang berhaq untuk dicintai kecuali 
Allah semata. 

MENJUNJUNG DAN MEMULIAKAN DERAJAT NABI MUHAMMAD SAW 

Dalam hal ini hendaklah seseorang mengetahui akan tingginya derajat nabi SAW, sopan santun 
ketika menyebut nama beliau, senang mendengar nama dan hadits" beliau, memperbanyak 
membaca sholawat dan salam kepada beliau, dan bersungguh-sungguh mengikuti sunah beliau 
SAW. 

l_l> jJI «illi J^3 4J3 P>j ^3 c UJl ij)! cI3 cloJaJI l_l> JUi^3 4DI [ jj£. 3^ J3jujjJI 1-03 
0I3JUJ 4poaJJ j^luojo ^3 «UJl ^!l jjLojJI ide 4iuibJlj m3o>jo OjjC jJI 033b?oiJ3 J*^ll 

pXJl3 O^LcJI j&jj 4 ip £>3 4 j 0 uJ £,Louuj 3 iJaj^l jlcIjj3 3IC i_ 9 _> 2 j qIj Ulu j ±9 pakai 

Olbjj ^Lil i^9 jujiszj3 ^ulc. 

WALLAHU A'LAM 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/843161 162373360/ 

3531. TANAMAN YANG DICURI ATAU DIMAKAN 
BINATANG BERNILAI SHADAQAH 

PERTANYAAN : 

> Mus Lim 

Assalamualaikum, apakah benar kalau makanan kita itu dimakan hewan maka kita akan 
mendapatkan pahal, kalau memang benar bagaimana dengan babi yang memakan tumbuhan kita, 
sedangkan babi diharamkan menurut ajaran agama islam 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Rosululloh SAW bersabda : "Tidaklah seorang muslim menanam 
tanaman kecuali apa yang ia makan darinya adalah termasuk shodaqoh,dan apa yang dicuri 
adalah shodaqoh.". Dan masih dalam riwayat Imam Muslim : "Dan memakan darinya manusia, 
hewan, burung kecuali akan bernilai shodaqoh sampai hari qiyamat.". Dan dalam redaksi lain : 

4J oj£ ^1] cjui ^3 

"Bahkan apapun yang memakannya akan bernilai shodaqoh.". Yang penting ikhlas, tidak ndumel, 
semuanya akan menjadi shodagoh. Wallahu Alam. Lihat Al-Majmu' Syarh Al-Muhadzab : 
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v-jujjISjoJI ^—juJoI 50 3 bl j j qIS qJ 9 ! :dl Jjoc 3^3 4 jb ‘UJI J 3 ~>j <lb u ^>j Lo 

qjxJjujxiJJ Lob Iszij <U 9 [ q^I ] : JL93 uS2>__j3LoJI Ojb LoS ^51 CU 9 0^3 1 Oij JnC 4 j^! 1 1 

«ULob <ll Jjoszj Jj !Ajj Jjooj QnD q£j pJ q|j . 0_>>l «U J*zo:aj 9 i tb.9^ >Aj 4 juo qI Dibll JV 9 \> 4^3 

4Ul 4Ul J 3 JUJ j JIS : Jlfl <Uc 4Ul ijv*Aj jjb Cuj ^3 ! objb LoJ J*A9l bljjJL ^iLjj^li 03 l>>l 3 

$>\ ojjjj ^3 t 4 lh*zo <ll 4 io Jjjjuu L03 t «jibzo <ll 4 jjo JSl Lo qIS ^lj Lu_b u- jjSJ pl^jjo O 0 1 ° } : 4*^3 4 jb 
pJjujjoJI (jjj_>2j ^ } ! LAjI pJjujjoJ «bI3J ^3 1 «LdDsijj oJjjj JU&03 i JV 9 pJjujjo 0I3J { 49 . 1^3 «U ^lj 

yjjjij } : LAjI pJjuduoJ 'b. I3J ^3 { 4 oLiJI p3J jJj 4 h*zo <ll qIS ^!j jjJo ^3 4 jb ^3 oLoj| <Ujo J^LjS Lu_b 
pJjujj03 iSjbJI 0I3J { 4 lbu-o <il Cju 15 > ^!| sjui ^3 1 4 jb ^3 i 0 Ludj| 4 jjo 1 J$li 9 bjj £jJj ^3 LjjA f^ 0 

pbl 4JJI3 ! ujdjl <b' I3J qo L2jj0l> . 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/842662202423256/ 

3536. MACAM DAN JENIS SYAFA'AT NABI MUHAMMAD 
SAW 

PERTANYAAN: 

> Syafeq Alvin 

Syafa'at nya kanjeng nabi kepada Sesama manusia itu berupa apa aja ?? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Macam-macam syafa'at Nabi Muhammad SAW 

1. syafa'at dalam keputusan hukum ALLAH 

2. dan 3 syafa'at pada orang yang amal baik dan buruknya sama kemudian dimasukkan surga. 

4. mengangkat derajatnya penduduk surga 

5. masuk surga tanpa hisab 

6 . meringankan siksa 

7. izin masuk surga terdahulu bagi bagi orang mukmin dll. 

Keterangan senada bisa dilihat di: 


V : ^ jj^I pb VA : ^ v_J3Jill jjjJj £♦ - \/Y e \ JJjSjJI :>buJ 
jjluj ^jj pJjuu 3 <ub «UJl bjjjj <LobJI i jvjoJaaJI ^3 i vjJ3^11 4cbiJI : J3^1l gjjJI [ 283 ] 

\jd 4cLo> LoSjbi ( ( G^sP^I ) ) ■ GJSoJ pq.jJc 401 0 I 3 JL 0 t qjJjuj_>oJI 3 sbu^il o° ‘U^J 

bliiJI Cyibl i QjaoL>l pQ.ic 401 s^*Aj i 4jbwxll . 
gsLijS i p^jLLujj 3 p^jLlujJ> 03 !^ ^9 PI 39 I jvi pJjuu 3 ^ub 401 ^UcLii : 4cbiJI 0 JLJJI 3 jubJI £_ 3 jJI 

L 0 J 3 bij qI jbJI ijJj p^j jjoI 0 J>i pl^l s jvS 3 ‘ £ U>JI l 3 bijJ p^jS . 

qIS Lo ^39 [ 289 ] L0j9 4i>JI qjo obji g9j &3 ^3 <\x b 4Ul 4icbi : gjijJI ^ 3 lll 

_>JI 3 J go ! oLoboJI labc Loj 9 l 3 flJbs -3 < 4uob blibl oia> 4JjjtajoJI oii 9 l 3 ^93 . p^JLocI 0 I 3 J «UAuiU 

L0j9 oaLOII . 

4a11c £, 3 jJI li«J qI o juJJ= s !3 1 jjsj «UlzsJI l 3 bij qI PI 39 I &S 4cbiJI : udOjobJI gjill 
jjsj 4aJI o 3 b^j ^jill Lili oj&jjujJI ijd ‘dspj 0 I pJj ^3 «ub 401 401 «U bi op» < q*z»jo qj 

( ( ) ) (jvi ^>>jo Ojii>Jl3 ! . 

pj . 4jliA «UC v-ii>j 0 I (_JUo jul «loC jvi ‘UctiA^ i ^ibOAj QnC v_9ji^ bliiJI ! udjiLJI g_3jJI 

jAjoJI ) ois^LJI 4cliA pflPoi'i Lq 9 : jjbi Jl9 ii9 : Jj9 qJ 9 : £,3jJI liii> ^2J Oj^iuJI \s£ juLojiJI JI 9 : 
48 ) . 4bJI 03^^3 l^ 0 O ^1 1 S^jJ Lo^ < jbJI £ 3 _pJI \sS <\ssiij : «0 Jj9 . 

,jC pJjujjo ^3 . p^iJ Lo^ ! 4aJI J 3 >i JV9 ojjjo^oJI gjjojJ qI ‘UctiA ! gjLuJI ^ 3 jJI [ 290 ] 
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4jcJI gjiLi J 3 I bl : Jl9 pLj^ «uk: 4JJl 4 jI J 1 ^ J (JJJLll ■ 


Wallahu Alam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/837721449583998/ 

3556. ALASAN ALLAH MENGUTUS NABI PADA UMUR 40 
TAHUN 

PERTANYAAN : 

> Ansori 

Assalaamu alaikum, ya ikhwan kenapa ea Allah itu mngutus nabi pada umur 40 tahun kok tidak 
pada umur 25 atau 20 dsb....??? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, sebabnya adala karena umur 40 tahun itu batas puncak 
sempurnanya pikiran, pemahaman dan akal, serta dengan umur 40 tahun tersebut tidak akan 
berubah tingkah lakunya. Wallohu alam bis showab. 

Jjo ^3 4liic (jvifclij isi " 4lud 4 L 3 " 1-^3 isi " o^uil gL N : jjjS ^1 jJjuooJ 

(jjl 03^ bJlc 4j] JIqj 3 4a1>3 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/840762082613268/ 

3565. MENDATANGI DUKUN TIDAK DITERIMA 
SHOLATNYA 40 HARI 

PERTANYAAN: 


> Aji Baskara 

/\_ yi g/>_UI/\_o^ ) q _ f >^l..ill 

Apa benar orang yang merdukun alias minta embel-embel biar dagangan laris atau kalau taman 
panenanya biar dapat banyak Sholatnya tidak diterima selama 40 hari ? 

JAWABAN : 


> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, mendatangi dukun dan bertanya kepadanya maka 
sholatnya tidak diterima dalam 40 hari 
- kitab syarah nawawi ala muslim 


pj c^juj Lu d 9 131^0 ijul qjo Jll 4^3 <hic. «UJl i jd - A (j\jjJI fj^3 cUJl ^Lo l ^J3jl 0° 

«UjJ ^4J JjiJ 


Dari sebagian istri-istri Nabi shollallohu alaihi wasallam Nabi bersabda Barangsiapa mendatangi 
‘arraf, lalu bertanya kepadanya tentang sesuatu maka tidak akan diterima darinya shalat 40 hari. 
Penjelasan imam nawawi 'arraf adalah termasuk salah satu dari bermacam-macam 
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perdukunan.menurut al khitoby yang dinamakan 'arraf adalah Orang yang mengetahui keberadaan 
barang yang dicuri, barang yang hilang dan semisalnya. Adapun tidak diterimanya sholat 
maksudnya adalah tidak mendapatkan pahalanya sholat walaupun sholatnya sdh mencukupi utk 
menggugurkan kewajibannya serta tidak berkewajiban utk mengulangi sholat. Wallohu alam. 


,jlld 029 ililjiill loT ( <UjJ (jicjjl b^Lo y Jjjb dlLi lil> jul 4 jJc dll^jJo 4 J 39 

Jj3_>ljaJI 49 j&o jvislalj iSoIl 3^ dilj^JI : 0 _>jC 3 Gsulkckll Jll . qI^JI doc* 4 j13 1 dly i 


Lq3>3>J3 i 4 JI 0 JI 

jJj l^ao ^liij ^3 ! 4 iC uuOjiJI L3SLJ jv 9 4 J_>>jo Ojl 5 > q|3 1 %-td «U i_jI 3 j X«ul oliaofl 4 j}Lo J3J9 ^OC III3 
j3§jco dl 9 ISS ! Igj 9 LJI3) ^1 q$J 3 ! cLj^JJ 4 kaljuo djisoo 4j3060.ll uOj^ll \sS b^loJI DOft jjkj3 < bolpj 
qLu2j tgjlc Joisll l(jj^>3 vjJc Lqj jul N i gb>lj]l qo lijjlc3 go^UI bX^o 9 : I3Ji OjISoI i 
lifi) qo Sj ^3 ! jullll 03S J3^°l Joj> 4J3060 gOjI d \9 folol loj 9 . LJI3III ^3*^3 < 4 iC goj^UI 1^3^ 
1-039 1 djJ ojgjjl gliiSo bolcj CiljiJI jul \jD ^3Jj ^ dl jJc ^32210 sloIaJI q|I i gjoSJI lofi> jv 9 Jj_gQJI 

#1 ^lll3 . dLjb ■ 


- Syarah miskatul mashobih 

Yang tidak diterima sholatnya selama 40 hari adalah orang yang bertanya pada dukun dan 
membenarkannya, adapun jika bertanya dengan tujuan menghina atau menipunya maka berbeda 
lagi. Sedangkan dalam riwayat at tabrani : "Barangsiapa mendatangi dukun lalu bertanya 
kepadanya tentang sesuatu maka ditutup baginya taubat selama 40 malam, jika membenarkan 
yang diucapkannya maka telah kufur". Wallohu alam. 

i 5 jii> 3 >JI Jl9 < ( i_9jlaJI ) 4aJLo 3^3 sljJI OjOoij ( l9l_jC jul \jo : ^3 4dc 4JJl jJo - 4JJI J>ujj JlH : 

15331II Jl 9 . ^1 jxxll g-oaj ojSo OjOxJI oIjoJI 3^3 < pxJoJI 3^ ! i_jj6oJI ^3 < t-jjjJxJl3 3S): 
qISj03 ^jjujjoJI qISo 49 j£o vjvJolszjiJ 1S0JI 3S lJIj&JI : 0^463 juLkcJI Jl 9 . vjl$HI £,^1 4 Joo> qo v_ 9 lj&JI 
i_jjoSjJI 3I clj^jjuj^ll 4>3 jJb dLj ijo v_9^L>j J^Oolll 4^3 jdc : iSl ( cjui dLu 9 ) . lofi>3>j3 4JI0JI 
t 4 >bJ obi qjoC jljol 4JjtoJl3 < <\j£. jjailJI &S 4 aJbjo jlbl3 . 

3S3 1 «lacLaJ 3I LJI31JI <ulc ljjjIj ^1 Qp JLo^ J3J19 : isi Ojj^iJ jy>$ liuiLdl JLijj pJ ) 

jJj 49Lo)!b <lXujj jv93 1 i-9jJo . ( 4 JjJ [jJSUjl ) ! ^3^9 1 oJ3jjJb : ( oXr> ) ljI3*oII jJj ljj 9^!I 
cjui Luod li3>l£ jul : doil 3 m 3 jul^jJoJI i53j 3 . do^UI djoj^ll isi 4JJ ojojj! <1139 

JLo^ l$J ljuLJI JLocI qI jJj 6jLjj ojoJI &sl 9 1 jj& Jl 9 Loj ^ 19 x 0 qJ9 1 4JJ [jjsjjl 4j3jJI «uc oo> 

jjiuoJI \jd «UJI Jjiy M ! <ub>jjuj ^39 «ulj jiiu j J 341 JI 


> Ghufron Bkl 

- mendatangi dukun dan mempercayainya maka shalatnya tidak diterima selama 40 hari: 

l jj&jjl O^Lo d Jhijj pj l 9 l_>C jol vjo ] Jl 9 4 jl pluj 3 <ulc dul jdo dJl J>ujj ^ 3*^0 093 : jlobll 

49 X 09 cjui ^ dLu 9 l 9 l_>C jul ] pLjjo 4 jI 3 j 3 [ I03J ] 

- kalau menyakini bahwa hal tersebut di atas punya pengaruh maka dihukumi syirik, bila tidak 
meyakini punya pengaruh maka tidak apa-apa : 

j^ill jb 206 QJ^juJ jjjuJjpJI QjS 2 J ^jdJoLgJ ^1 jjoJI Aj lc 

£jLjJI q^I jdj ^Ix>j ^5 dijJI 3I oiiaJJ ^Loj p3J 3I 4 JjJ _>>l J >j jLd loj ( 4 JLjjo) 

poJLoJI 0 j 4 jl j^ 9 bJI ^l^_jiJI v>il ^ laJj l_p>j 4 iC _>>j3 JJo oliucl [ jC- 

i 5 xic lx $9 J^3 j£. 4 JJI 3BJ JJ3J0JI3 lo^ XIC lo^ giij 4 jL oolsdl 4 ijl Sj>\ ^3 4 JJI ^lj jjjj 4 jI Xijiszj3 J3SJ 
pj_p>oJb julSlojJI ol^3l>jcJI ^ lfi>jjC3 ^3>jJI jJjb oiuszj jJb Jjcoj pill ct> O03 4 j 9 ^1 

jv 9 jjJlsiiJI vjo X>3 j L03 JoB>X vjJjuO Jl 9 ISJ30O3 jvooJb3 JjOjJL u_yiJl ^^loJI ^jI JO9I3 liilkuo 
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p Ul^I o° 3^3 iliiicl J>j ^ p^jlS>_>J3 ojiili>jjoJl3 jjjocsJjoJI g-oaj olsl_>> qjoS dJi <jo v_jjUI 

Ic3lqJlC. «UJI < s^j u-jLc 0^3 udc ^3 ^-e-idl bjjkJI <iJjOl> u°3 ■ 

58 ^jjjoJI 4 sb>J 

1SJJI3 gjjiJl3 glaiiJI3 Jj_>>JI I^Ljjujjo j 3 jjJj I3 qjSuuJI 3 jbJI£ ^j^lsdl i_jLuj^!I qI :&jicl ^09 

gpjijjo (JjujIs JLi <jjjjJ d 3 ^ 0^13 o^ 3 ^ 1$j 9 dl & 3 *^ 3 ^ &Lo>)!ij j 9K 3$3 Lgjl^ L^sjJou 

p^C 3 *z 3 ^l 9 4 j 9 <UJl bjiiiij 4 jjLi>)!l «Luij JI29I JjjJij ^aszJI qL Q 3 illiiJI 4 Jjj&oJI JJhj ^jjJjliiJI Jio 3 

J& 1 > 3^9 3*r>j Cjloj LJiiC Loj^b LgjLujua03 v_jLuj^!I qjj «UJl 3^ jiiJjoJI iiijicl ^03 

«Uli 3& JJ3J0JI q! ^sucl ^03 bilaJI i_ 9 }U jdc [$>£\ sLu^ll ol_>>so 59 «Lite jiUl jJ| dili 0_>> Lqjj 3 
o| «Uli cLu 0 | joljJI ooJnJI 3 $3 3 *^dj Qpj iSilc Loj^b oL)jujjoJI 3 oLj^I ^jj Ja>3 

- agar terhindar dari syirik harus meyakini bahwa yang menciptakan segala sesuatu adalah Allah 
yakni yang memberi mudlorot dan manfaat hanya ALLAH.: 

YSV : QJ^UJjJjuJJqJI <bSLJ 

.qo jv 9 pSjjJjlj -^ 2 J 3 j3jo^1I (jv 9 jJlaj 4 DI 3C.Su lo£ pfi»3CiJ qJ 9 <li j qjj3 SuaJI qjj Joj'L^I Ja> Lol 
jLaJI g 9 bJI 3BJ «UJl 0 I Oiliucl go «uLo^jo cLd 9 jv 9 jJlaj 4 DI jJj p& JjuJ3iJI &S>Ijjo qIS ^[3 3^9 4 DI q3S> 

b>jj9 <Ua9 qIS q |3 Oji^ p5 C j5>lkxll9 j 3 jo^!I jv9 jj^joJI. 


Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/855596807796462/ 

3571. SYARAT MASUK ISLAM 

PERTANYAAN : 

> Faisal Ali Mausul 

Assalamualaikum, mau tanya pak ustadz syarat masuk islam itu apa? matursuwun... ngapunten 
aku orang baru 

JAWABAN : 

> Az-zahro 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, ketentuan yg menjadi syarat mutlak menjadi seorang 
muslim salah satunya adalah membaca syahadat dan mengerti artinya serta adanya keyakinan 
dan pengakuan sejati dalam dirinya bahwasanya isi dalam syahadat adalah benar-benar sebuah 
keyakinan dan kesaksianya. 


I/W jJJIilaJ 

49 jao 3 jjo Lo jJc LoiftjJ.C J.Su Lqj 3I LofrlooJ u^d3^oj JjJcuJI 3 JiiaJI 3 g^JjJI p Xjj^!I qI J*^Lxll 3 
J j 9 ^l 3 jLjii^l 3 iLaj^ll ia 9 ijvic J^jLo «ulc j C K! ^ J3JiiJI 3 qIcV)II 3 Lo^jijj b^ll^l 3 lo&lj&o 

3 I 3 JL qLj^II 3 JjIsuII 3 u-6j9 3 >J 0 ^>>Lqj 


> Nyuprih Restu 

Syarat-syaratnya islam: 

1. Baligh. 

2. Berakal. 

3. Ikhtiyar (kehendak sendiri, bukan karena paksaan). 

4. Mengucapkan dua kalimat syahadat bagi yang mampu. 
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5. Tertib (berurutan), 

6 . Muwalah (berkesinambungan). 

Referensi: 


£_Y jyLjijJI d3C ^jq>jo : iJJjjoJI 

pJjuJ3 4 j1c 4DI oli^33 J>3 jC «UJl olsLo 49jSuo jv9 blp 

_plall t jLu>^!I 3 ! JiisJl3 t gjJLJI : 4iuj p Xjj)!I Lo: (jjj 

6 ^{I 3 J 0 JI 3 1 LJUJJ 1 II 3 i Lo^Jb 


Rukun / kaidah (dasar, pondasi) islam : 

1. Bersaksi bahwa sesungguhnya tidak ada tuhan yang haq disembah kecuali Allah, dan 
sesungguhnya Nabi Muhammad adalah utusan Allah. 

2. Mendirikan shalat. 

3. Menunaikan zakat. 

4. Puasa di bulan ramadlan. 

5. Haji ke baitullah bagi orang yang mampu. 

Referensi: Hayatul islam. Hal. 3-4 : 

A 1 aDI I^joao (jl _9 ^Ul dj qI . ijjdo^ d>L)!l ^ S' d>L)ll Lo . yjj 

<uJj £,lbuLujl CluJI < qLz3uo j ^ 3*^3 1 D£jJI sbj |3 < &Xdl 


Wallohu alam bis showab 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/853916477964495/ 

3590. LAKI-LAKI DAN WANITA PERTAMA YANG MASUK 
SYURGA 

PERTANYAAN : 

> Salman al-farizzi 

Assalamu'alaikum. Bade tanglet. Siapakah pria dan wanita yang masuk surga ,pertama kali..?? 
matur suwun sederenge poro ustadz. 

JAWABAN : 


> Mas Hamzah 

Pria pertama yang masuk syurga adalah Rasululloh shollallohu alaihi wasallam. Dari Anas bin 
Malik radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda : 

4iSJI ljIj (jo J 3 I UI 3 .doljdl p 3 J lab etid^l Ll 


”Saya adalah nabi yang paling banyak pengikutnya pada hari kiamat. Dan saya adalah manusia 
yang pertama kali mengetuk pintu surga.” (HR. Muslim). 

Dalam hadis lain, juga dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam menceritakan, 


dlb -bO! £tJ9l 'i OjjoI dj !j3iu3 i^odo S'ciil :QjldJI J3^9 igjALujll doliajl ^3 j fUSJI i_jIj jul 
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”Aku mendatangi pintu surga pada hari kiamat. Kemudian aku meminta agar dibukakan. Lalu 
penjaga pintu surga bertanya, "Siapa kamu” 

"Muhammad.” jawabku. "Aku diperintahkan agar tidak membuka pintu untuk siapapun sebelum 
kamu.” jawab penjaga surga.” (HR.Muslim). 

Dan wanita yang masuk syurga pertama kali adalah fatimah rodhiyallohu anha. 

«(13^ IgJ «&9 jjJI 

<LeJI J>.Su qo J3I bl» :Jl 9 “p-Lj3 ^Jl jdc3 ‘bic «UJl 401 vjC - 4 iC «UJl CP 

^3 4 oLiiJI p3J p>\ J3 ^jjuj U3 ^3 4 oLiiJI ^ ^o>JI J3J U3 igaijo J3I3 g 9 Li J3I b^ 1? p 3 ^3 
Jio ysS 1$Jjuo3 !-pJjuj3 4 JI jdc3 4jIc 401 Cjuj cioJoL 9 4 i=JI jdc J3I3 

Jjl^j juj \$3 pJjjo»- 


Ta'bir tambahan tentang wanita yang pertama kali masuk syurga 

Jlflftl 3 JI 3 &I oL, jvS JLoaJI ^ (12/207) 
34234 - Jjljjudj juj JV9 pjjjo Jio 4o^!l oia ^ lJio 3 ^jq>jo ouj «loJols «UcJI u-cciid J 3 I 
( {jP* i^j I \^p I J^j JJI 3 vjdo JjLo 9 LS (j\3 ^jo^I ^juj ^ JI 3 J 

ssvl) 


LINKASAL 

www.fb.com/groups/piss.ktb/844620442227432/ 

3604. TEMPAT KEBERADAAN MATAHARI 

PERTANYAAN : 

> Muhammad El Andalusy 

Assalamu'alaikum. Matahari dunia ada nya di langit ke berapa ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam, langit ke empat. Lihat kitab al bidayah wan nihayah imam ibnu katsir: 

(tpwo 4 jlc Jc 3^3 i jjjjujjJI cLolc JV 9 Oj^pooJI ^3 ; CjIjLuj l$juo cLojlJI juJI 

ijv 9 ijlkc 3 ! LjJI cL ojuj &3 jjooJI ; 4 sa**j ^3 < JjL lo 1530^3 < Jbb <ullc qJ 9 Jc 
&S J>j 3 1 jvi i 5 jlijjoJl 3 1 c ^uuuol 3 JI ysS 3 JJJ 0 JI 3 1 4 cjIjJI UJ jjouiJl 3 1 4 illiJI &S i 4 ulill 
^^UoaZoI jvi 33)3 1 oobJI JUtaJI jvS ^3 , CluI 3 JJI L^fljujj 4 jij 3 . 4 ajLJI 

Qj_>>bioJI 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/867656363257173/ 

www.fb.com/notes/872535319435944 

3664. TERNYATA JIN JUGA BUTUH MAKAN DAN MINUM 

PERTANYAAN: 

> Cah Bagus 

Assalaamu alaikum. Mau tanya pak ustad. Jin kan punya nafsu, apakah jin juga butuh makan? 
Dan makanan jin itu apa? 
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JAWABAN : 

> Ulinuha Asnawi 

Wa'alaikumussalam Wr.. Wb.. Ada Ulama yang mengatakan; golongan Jin itu tidak makan, ada 
juga yang mengatakan : Jin, adalah makhluk supranatural yang tidak makan, seperti pendapat 
Wahab Bin Munabbih rahimahullah. Sebagaimana disebutkan dalam kitab Kasyifatu As-Sajaa : 


piaaJlS v j>JI Jao 3 >pJ& f» 3 &i oaS jjC q 3 ^j qI 8^3 

Syarat ke 4 dari benda yg bisa dijadikan sbg alat istinja yakni tidak dimulyakan, maka tidak boleh 
istinja menggunakan makanan yg dimakan manusia seperti roti atau makanan jin seperti tulang. 
[Kasyifatu As-Sajaa, Shahifah: 18] 

Q3>£ljLij ^3 o3JjAi ^3 03KL ^ o>JI ! 4 jJjo lj&j ^3 . 

Diriwayatkan oleh Wahhab bin Munabbih, bahwa kekhususan Jin, bahwa mereka tdk makan, tidak 
minum dan tidak menikah. 

[Hasyiah Bujairami 'Alaa Al-Khatib/ link kitab http://goo.gl/xWkHXk ] 

Wallahu alam.. 

> Mas Hamzah 

- Jin juga makan dan minum : 

Dari Ibnu ‘Umar radhiyallahu ‘anha, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda : 

4-llaujj i_jjjijj 3 gJLoujjj J5>U 0 Uo£JI jji t-jjijjJs M 3 4jjjau J£IjB ^SiJ JS>I N 

“Jika salah seorang di antara kalian makan, makanlah dengan tangan kanannya. Ketika minum, 
minumlah dengan tangan kanan. Karena setan itu makan dan minum dengan tangan kirinya.”. 
(HR. Muslim). 

Dari hadits Jabir bin ‘Abdillah, ia mendengar Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

j5>iu JiS M3 .cL2ji: ^3 °pQ ojjjo ")! qUo12jJI Jll :uC3 4 J 3 l>S :ac 4 ill j 5 >S 9 <Qu (JijJI JiS N 
cl 2 jall 3 OjjjoJI Jl^ 4 olajo <UJl °fJ N3 .OjjjoJI £j5>jS I qUo 12 jJI Jlli iic 4 ul 

“Jika salah seorang di antara kalian memasuki rumahnya, lalu ia berdzikir pada Allah ketika 
memasukinya dan ketika hendak makan, maka setan pun berkata (pada teman-temannya), 
“Sungguh kalian tidak mendapat tempat bermalam dan tidak mendapat makan malam.” 

Namun ketika seseorang memasuki rumah dan tidak berdzikir pada Allah, setan pun berkata 
(pada teman-temannya), “Akhirnya, kalian mendapatkan tempat bermalam.” Jika ia tidak 
menyebut nama Allah ketika makan, setan pun berucap (pada teman-temannya), “Kalian akhirnya 
mendapat tempat bermalam dan makan malam.”. (HR. Muslim). 

- Makanan jin adalah tulang dan kotoran 

Dari ‘Abdullah bin Mas’ud disebutkan, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda : 

O^JI ijo (ISJ I33.J SI j 4 jl 9 ^UosJLj ^3 03jJIj 

“Janganlah kalian beristinja’ (membersihkan kotoran pada dubur) dengan kotoran dan jangan pula 
dengan tulang karena keduanya merupakan bekal bagi saudara kalian dari kalangan jin.”. (HR. 
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Tirmidzi) 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata : 

ISfi) ijo » CJLq 9 Lgj 42jjj jk loiu9 i 4 j>1>3 63 IS| - P Lj3 4j1c «UJl - CsvbJI go JaSj q( 5> 4jl » . 

jv9 LqJjOl>I jISSLj . « Jj3jJ ^3 f^kaj jujb ^3 1 Ljjj Ti:iiii juiil » Jlii . Djjjib 3 jI bl J0 & 
Lq 3> » Jl9 ^ 3 jJl 3 I JIj lo oJi9 1 Ojjiuo ^jB N juS ( o9j*^Djl p 4jii> jJj oa ^3 juS JU 3 J i_9jb 
^3 fJoaj I3 jjqj ^ 0 I 4JJI CJ 3 CS 9 1 SljJI 1 ^xll ^3 qjjlua> ^ S 93 jubl 4j|3 1 (j>JI P laL 

lolaL l^jic I 3 SS 3 p°$j{ » 

Bahwasanya ia pernah membawakan pada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam wadah berisi air 
wudhu dan hajat beliau. Ketika ia membawanya, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bertanya, 
“Siapa ini?” “Saya, Abu Hurairah”, jawabnya. Beliau pun berkata, “Carilah beberapa buah batu 
untuk kugunakan bersuci. Dan jangan bawakan padaku tulang dan kotoran (telek). 

Abu Hurairah berkata, “Kemudian aku mendatangi beliau dengan membawa beberapa buah batu 
dengan ujung bajuku. Hingga aku meletakkannya di samping beliau dan aku berlalu pergi. Ketika 
beliau selesai buang hajat, aku pun berjalan menghampiri beliau dan bertanya, “Ada apa dengan 
tulang dan kotoran?” Beliau bersabda, “Tulang dan kotoran merupakan makanan jin. Keduanya 
termasuk makanan jin. Aku pernah didatangi rombongan utusan jin dari Nashibin dan mereka 
adalah sebaik-baik jin. Mereka meminta bekal kepadaku. Lalu aku berdoa kepada Allah untuk 
mereka agar tidaklah mereka melewati tulang dan kotoran melainkan mereka mendapatkannya 
sebagai makanan”. (HR. Bukhari). Wallohu alam. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/872874772735332/ 
www.fb.com/notes/88561 8924794250 

3674. WAKTU DITUTUPNYA PINTU TAUBAT 

PERTANYAAN : 

> Amar Ma'ruf 

Assalamualaikum. Ketika tanda kiamat kubro sudah turun seperti yakjuj wa makjuj, dajjal, apakah 
pintu taubat masih terbuka atau sebaliknya? Terima kasih wassalam. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Keterangan waktu taubat ditutup setelah matahari terbit dari 
barat dinukil dari kitab Al bidayah wan nihayah imam ibnu katsir: Dalam surat al an'am ayat 158 
Allah berfirman yang artinya : “Pada hari datangnya ayat (tanda kekuasaan) dari Rabbmu yang 
mana tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang kepada dirinya sendiri yang belum beriman 
sebelum itu, atau dia (belum) mengusahakan kebaikan terhadap keimanannya.”. [QS Al An’am: 
158] 

Dari Abu sa'id al khudri dari Nabi shollallohu alaihi wasallam : "Pada hari datangnya ayat (tanda 
kekuasaan) dari Rabbmu yang mana tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang kepada dirinya 
sendiri" Nabi bersabda :" munculnya matahari dari arah barat". (HR. Ahmad dan Turmudzi) 

menafsir ayat di atas Imam bukhory meriwayatkan,dari Abu hurairah, Rasululloh shollallohu alaihi 
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wasallam bersabda “Kiamat tidak akan terjadi hingga matahari terbit dari arah barat. Apabila ia 
terbit (dari arah barat) lalu manusia melihatnya, maka mereka semua beriman (kepad Allah) 
seluruhnya. Maka hari itu adalah “hari datangnya ayat (tanda kekuasaan) dari Rabbmu yang mana 
tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang kepada dirinya sendiri yang belum beriman sebelum itu ". 
(HR.Bukhory dan jama'ah kecuali Tirmidzi) 

Dari abu hurairoh, Rasululloh shollallohu alaihi wasallam bersabda ada tiga perkara, jika 
ketiganya sudah keluar maka tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang kepada dirinya sendiri 
yang belum beriman sebelum itu atau dia (belum) mengusahakan kebaikan terhadap 
keimanannya, yaitu munculnya matahari dari barat, dukhon dan dabbah ". (HR. Ahmad, Muslim, 
Tirmidzi dan Ibnu jarir) 

dari Abdulloh bin umar" sesungguhnya ayat yang pertama kali keluar adalah munculnya matahari 
dari barat dan keluarnya dabbah di waktu dluha, mana saja yang keluar duluan maka yang 
satunya tidak jauh dibelakangnya. "(HR.Ahmad, Muslim ,Abu dawud dan Ibnu majah) 

Dari abu umamah Rasululloh shollallohu alaihi wasallam bersabda ayat yang pertama kali keluar 
adalah munculnya matahari dari barat". Komentar Imam ibnu katsir setelah menyebutkan hadits- 
hadits di atas dan juga hadits-hadits yang lainnya : " ini adalah hadits-hadits mutawatir beserta 
ayat yang mulia menunjukkan bahwa sesungguhnya orang yang memperbarui keimanan atau 
bertaubat setelah munculnya matahari dari barat maka tidak diterima taubatnya, dan yang benar 
seperti itu, wallohu alam.hal ini karena munculnya matahari dari barat termasuk tanda2nya kiamat 
yang terbesar dan tanda tsb menunjukkan dekatnya waktu kiamat maka waktu tsb digunakan 
sebagaimana waktunya kiyamat.". Wallohu alam bis showab. 

Kesimpulan jawaban : Pintu Taubat telah ditutup saat keluarnya ya'jud ma'jud dan dajjal. 
Keterangan selengkapnya dalam kitab albidayah wan nihayah bisa cek disini: 
http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php? 
idfrom=2608&idto=2608&bk_no=59&ID=3286 

> Ghufron Bkl 

Idem dengan Mas Hamzah : 

^3) yD ^jjuuouujJI £31^33 6_>c_>aJI Jj 9 qo) iblgiJI (Jj£i3) : oulUcJI 4 jlcl 

IgiC fe^lsj) - (i. j) Jlo 4 oljiJ 3I <ulc gUol 3J3 uliic l 33>J ^1 Awoao l$jl Ojj> go jdc (fOJ 
gjlc lo Lg_Jj (^32 j ^1 0 I pj&s) M3*^°JI o^.lgl^lao jJb I3I LjjlLo u! 

i_ 9 lIj 0 j 4K13 gij 0 j ijJ3 lgja>lujjal olSjJI i5^3j9 OjjC. 3I J Lo (gjoil 4 jo^Uo ^ £3 >>3) 

Jp>jLujjoJI cUuo 4 Jjjj 3I claiLuj^l 303 ^3iJI JpOjujjo 0^3 4 o>IujjoJ 


KESIMPULAN : 

Pintu taubat telah ditutup ketika keluarnya ya'jud ma'jud dan dajjal karena penutupan pintu taubat 
adalah setelah matahari terbit dari barat, dan terbitnya matahari dari barat itu lebih dahulu 
daripada keluarnya ya'jud ma'jud dan dajjal. Wallohu a'larn bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/notes/88759731 1263078 
www.fb.com/groups/piss.ktb/880242808665195/ 
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3698. BAYI TETAP DIHUKUMI MUSLIM WALAUPUN 
BELUM BERIBADAH 

PERTANYAAN: 

> Seto Prasetyo 

Assalamu alaikum.J Saya pernah dengar, katanya seorang bayi yang masih kecil belum 
dikatakan muslim sebab belum menjalankan ibadah, Apakah benar seperti itu? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. itu tdk benar, walaupun masih bayi tetap namanya muslim 

01*6 oJoaJI jdp Sj_9J O? lo 4^3 ?ulc 4Ul 41JI ^ jul 

u! 3 jT pctcSS qjO tgj3 o 3 juJ ^ i claoS 4m$jJI giu lo5> 4 jLjSjqj 3 gjlj^ojjj 

4j^°I{ 4j| JjiiU Jjijj ^ I^jJc (jddllJI jlafl (juJI 4ijl 6jla9 

Dari Abu Hurairah, dia berkata; “Rasululloh shallallohu ‘alaihi wasallam telah bersabda: ‘Seorang 
bayi tidak dilahirkan (ke dunia ini) melainkan ia berada dalam kesucian (fitrah). Kemudian kedua 
orang tuanyalah yang akan membuatnya menjadi Yahudi, Nasrani, ataupun Majusi -sebagaimana 
hewan yang dilahirkan dalam keadaan selamat tanpa cacat. Maka, apakah kalian merasakan 
adanya cacat? ‘ Lalu Abu Hurairah berkata; ‘Apabila kalian mau, maka bacalah firman Alloh yang 
berbunyi: ‘...tetaplah atas fitrah Alloh yang telah menciptakan manusia menurut fitrahnya itu. Tidak 
ada perubahan atas fitrah Alloh.’ (QS. Ar Ruum (30): 30). HR. MUSLIM 

- kitab syarah nawawi ala muslim : 

fj$ i fJ 3 I 0 I 3 . 1 I o^ 3 ^j J Jj9 CjLo pj 1 Ojiaill jdc . 1 I 3 J qIS 3 J 4jl juszj 3 J JL 93 

qIj31S Lq 3>3 < plujjo 4j^l t objj 

Abu ubaid berkata : " seolah-olah makna dari fitroh bahwa jika dilahirkan dalam keadaan fitroh 
kemudian meninggal sebelum ortunya menjadikannya sebagai orang yahudi atau nasrani maka 
dia tdk bisa mendpatkan warisan dari kedua ortunya dan kedua ortunya tdk bisa mendapatkan 
warisan darinya karena dia seorang MUSLIM dan kedua ortunya kafir. Wallohu alam bis showab 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/876911588998317/ 
www.fb.com/notes/89830 1940192615 

3707. MALAIKAT MAUT NAMANYA 'IZROIL ? 

PERTANYAAN: 

> Ahmad Saifulloh 

Assalamu'alaikum.menindak lanjuti pertanyaan saya tempo hari, tentang nama 'izroil yang di 

dalam Alquran disebut malakul maut, dari manakah nama tersebut? adakah qorinah Alquran/ 
Hadits yang menjelaskan nama itu? Atas bantuan poro kyai maturnuwun. 

JAWABAN : 
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> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. adapun malaikat maut maka tidak ada keterangan yang 
jelas tentang namanya di alqur'an maupun hadis shohih, dan telah datang keterangan namanya 
malaikat maut yaitu izrail dalam sebagian atsar. Lihat kitab albidayah wan nihayah imam ibnu 
katsir (1/106): 

Loj JaZ 3 l>j JjSIjjuj| 3 i JjjjJI ^ JS30 3^> Loj JjKjj03 i iS^JI 4 j Jjjj Loj J*zo>j pX*jJI <klc Jjjjl >9 
^93 1 &S ^3 1 olj&ll jvS ^OjujLj gjjjJs O 30 JI JJjo L 0 I 3 cl_>=Jl 3 j*rxjJI 4 j ^£30 3 S) 

picl 4OI3 1 Jjjljjaj jb^il u-Zsaj ‘Lyjcwj sL> . 

Berikut ini atsar yang mengatakan bahwa malaikat maut namanya adalah izroil, di kitab alhabaik fi 
akhbaril malaik imam suyuti : 11 

O3J0JI JJjo p)LdJI <ulc pj&ljjj JLj :J 19 piujl ijC «lokaJI ^3 gjjiJI 3J3 iLuiJI jul od (Lj^S 

JjjjiuoJIj (jdaaj Ojl£ N Lo ?CJ3xaJI dlo b :JIii 9 olo 9 ^3 QbjC3 ‘%>3 jv 9 oLuC ^3 ^0^)3 

qjj q 3^13 4Ul Qib ^j^il 3 ^il :Jl3 ?§j*zxi i_9j^ olsb>jJI ^^3 u-Ojb cL 3 JI 5933 ?i_j_>aoJb ^^3 

sLiu Ca> L$juo J3bjy OjujJoJI Jjjo Cj£jj 9 C4CO3 ijls ojjISj 


Wallohu alam bis showab 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/879149072107902/ 
www.fb.com/notes/901 201169902692 

3711. MAKSUD DARI MASUK ISLAM SECARA KAFFAH 

PERTANYAAN : 

> Ibnu Setya 

Assalamu'alaikum warahmatullah wabarakatuh, afwan, saya mau bertanya apa yang dimaksud 
dengan islam kaffah ? apakah kita wajib menjadi muslim yang kaffah? 

JAWABAN : 

> Timur Lenk 

Wa'alaikumussalam wa rahmatullahi wa barakatuh. Dalam tafsir munir disebutkan agar orang ahlul 
kitab yang masuk islam jangan tanggung-tanggung, akan tetapi supaya masuk islam secara 
kaaffah dengan mengamalkan seluruh ajaran islam 

p)Ld 401 \ts6> i_jbUI JiSil jvjOlLjjo (jjo 4ajlio qLj (jv3 4^1 oJjj 49l5> piJI jv9 I 3 ISSI I 3 JJ 0 I qjJ| tgjl b 

l 3 nJosi 9 1 l jujj 3 jo pikaJ jdc Ojiaj I 30 L 9 I pLu 3 4j1c 401 juilb I 3 JU 0 I p^J^i JJ :>3 
v j>j 9 olj3lJI (^9 ^ol33 pXjj)!l jy 3 £buo sLi^il oi 3 > djj :q3J32j I3J 1^3 L^jU^ JLi)!l p3>J CjjjuJI 
6 Ij 3 jJI p&J cjuiu I 3 Suujjqjj ^3 49lS plujJI p^jjo JJi jJIszj 401 0j^9 UoLjiz^l L$£jii 

Jjjjjuj qLLu^JI qjjJj Jjjio Ijsujj isi q [kuJjJ I olji» I32JUU ^3 .4>3jujjjo OjLo L$j^! <b }LoC3 bliucl 

qj^jo 3S1C 4jJ L$J i_9lIL>joJI u-osulb JjoaJI ^3 ^^30 4 szjjjiJ Lg^zbajj JjoaJb p&Oil (208) 
^ui^dl Jj^ijJI isi Cibjjjl pScb» Lo jaj qo <b pJjjol iSiJI ^jJoJI vjC pi 9 __pjl 0 j iSl ^iilj q|I 63!^! jijlio uSl 
ijjoJ ^oajJb 1539 isl jjj b. 401 qI l 34 lcli 4LJI3 oljiiJb J*zobJI qLuJIS 3 jJb 4 JljJI 6j>aoJlS «uJiaJl3 
j3jo^1I pJLc iSl (209) pj$> piijo O^jjj Lo 4J3SU ^3 gjLo 4 su JOJ ^13 gjbj 


- Tafsir jalalain 


©2015 


v.piss-ktb.i 




| 1586 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


[ yja 3 SC 4j] jlkulJI I 52 JLU ^3 49l5> pJLaJI JV9 I_cji3l I 3 JU 0 T ^jJl Lgjl U (208) 

&S I 3 JJ 0 I QjiJl L$jI} isj Jj^I 1 3 ^j ^3 OjUI l 3 ^ac LoJ «UJl ilc &3 Jjj 3 

JjjJo {ol 3 Jcci I 3 S 2 JLU ^ 3 } gjjOi> \s3 isl pJIuJI qo JlS {49l5>} p)Lj)!l ^jIoJI gtiu {pJIJI 

&3l3iJI qjj {qjjjo 3 S 1 C 4j|} 4hjji Csl {qUcu2JI} 

£j$5» jjjt. «Ll qI l 3 oIcli CjOjuJI ^JcIS Lo iaj qo o!^ (209) 
4Lll qI l 3 ^Icli} 4jl jdc Oj^liaJI g>iJI {oLulll £5>JcLi Lo ^ 2 j qo} 4cxoS jv9 J 3 >lll ^Jiio {fjJJj qJ^} 

JV9 p^SJio ^IoIHjjI qC cjui 0 _>>aj {jj_>C 


> Mas Hamzah 

Idem dengan kang timur lenk, maksudnya masuk islam secara kaffah adalah beragama islam 
dengan mengamalkan semua perintah dan meninggalkan semua larangan Allah semampunya. 
Wallohu alam bis showab. 

- kitab tafsir ibnu katsir (1/566): 

(iiaj ijo pjJUj q(9 ( 208 ) ojjjo 3 ^c 4j| ^liajjiJI ol 3 Jcci I 32 JU ^3 49^ pJjuJI &S l 3 l>il I 3 JJ 0 I QjiJI I^jILj 

JjJC «UJI qI I3J0JCI9 otjjjJI p^Jcb> Lo 

gjjo>j (^LoaJI3 1 ^Ijji3 pX*j)ll i5_>C £jjOl>j qI : qj 9 ^ooJI «Li ojjjoJjoJI &:>Lc l_>oI jJlai 

( 49 lS ) : 4J39 Jspj o° o°S ul ^ O 0 I^Lk^l Lo o>>I3J gjjci> -lljJ3 i OJJ0I3I 

«—jia-ij Sjjol>j I 3 WJ 0 I [ 3^3 1 J 3 ^l &p)Ld)!l ijv9 l 3 l>il : S\ ! ojisUI <j° 

LflJuo ^Lkiudl Lo li> ^3 i p Xjj)!I oLo^l . 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/882888575067285/ 
www.fb.com/notes/901 209136568562 

3714. SETIAP UMAT ADA RASULNYA 

PERTANYAAN : 

> Shofia Az Zahra 

Asalaamu'alaikum. Tanya ustadz... Kenapa Allah menurunkan utusan utusannya (para nabi & 
rosul) selalu di tanah Timur Tengah ? Kenapa tidak di ratakan di seluruh penjuru dunia, di Afrika, 
Amerika, Eropa, Asia Tenggara, China atau Indonesia supaya hidayah merata di semua penjuru 
dunia ? Bagaimana nasib manusia yang musyrik, fasik dan banyak dosa sedagkan ajaran hidayah 
tidak pernah sampai pada mereka ? Bagaimana pula orang orang yang tidak bertauhid karena 
hidayah tidak sampai padanya namun budi pekerti mereka mulia gemar menolong dan rajin 
sedekah ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikumussalaam. Dalam Surat Yunus ayat 47 Allah berfirman : 

Q 3 njl 6 j ^ ^fi >3 .bljiLlLj ~o'ni jL^jujj ciS ISl^^(ll 3 "J_j fLol 

" Tiap-tiap umat mempunyai rasul; maka apabila telah datang rasul mereka, diberikanlah 
keputusan antara mereka dengan adil dan mereka (sedikitpun) tidak dianiaya."(QS: Yunus Ayat: 
47) 

JL> ^JJ LoJ jJlflJ 4 jl plcl ( 03 jqJJdj ph>$ JojuJ&IIj ~([in JV *^)9 p^juJj cb> ISld 4 ol JU3 ) jJlflj ^39 
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«ULjjoJI : JjLojo 'iji\ 1^33. «illi£ p^jo^l go sLu^ll JL> J qjj < 4033 go - pLj3 <ulc «UJl - :>o>o 

po^l Qa «iol Jofi>l lo jJlszJ 4JJI3 pLgjJj 4 DI O&j iS p^aJ qoo 4 cla> qI jJb J^j 4011 oifi> : ^3^!! 
Lo go l^s> ^uzoj i_ 9 j£ : JjS qJs . [ 24 : jJolS ] ( 1$j3 ^j 4 oI ^o ^li ) : jJIsj d3aj ^LiJ3 i Jc 3 

'i obj^i iSiJI JjJ^JI : bJs . [ 6 : u-jj ] ( p&jlil jiil Lo L039 jiilJ ) : «Ubsjjuj 4J33 go3 OjjiJI Jlcpl qo 4 o 1 szj 

p^iij gjjoj lo£ ! p^jJ| ^3^ gjjoj J3 *jjjJI p^flj q^! < p3ill go J3 *jjjJI q3^j qI m>3j 

L@_jS -hJiaJI 0L030 £3$33 sLjlOI 63C.} v_S&uO jdc 6_>ittJI Jo>j 3 . ij^il j>\ jJj bjJ| lj3ajo <\j£ qo 


Dalam Tafsir Al-Kabir Imam Fakhruddin Ar-Razy menjelaskan : Ayat tersebut menunjukkan bahwa 
sesungguhnya setiap kumpulan dari orang-orang terdahulu Allah telah mengutus kepada mereka 
seorang Rasul dan Allah ta'ala tidak akan menelantarkan suatu umat sama sekali, hal ini 
dikuatkan dengan firman Allah :" Dan tidak ada suatu umat pun melainkan telah ada padanya 
seorang pemberi peringatan."(QS. Al-Fatir: 24). 

Jika dikatakan : Bagaimana hal itu bisa benar padahal sudah diketahui bahwa adanya masa fatroh 
dan juga firman Allah Agar kamu memberi peringatan kepada kaum yang bapak-bapak mereka 
belum pernah diberi peringatan"(QS.Yasin : 6 ) 

Maka jawabnya : Dalil yang kami sebutkan tidak mewajibkan adanya rasul itu hadir bersama 
kaumnya, karena datangnya rasul terlebih dahulu itu tidak menghalangi bahwa rasul itu diutus 
kepada mereka, sebagaimana rasul kita yang datang lebih dahulu daripada kita tidak menghalangi 
bahwa beliau juga diutus kepada kita sampai akhir abad, dan masa fatroh ditanggungkan atas 
lemahnya dakwah para nabi dan terjadinya hal-hal yang mewajibkan takhlith di dalamnya. Wallohu 
Alam. 

Kitab Tasir Al-Kabir Online : 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php? 
idfrom=2948&idto=2948&bk_no=132&ID=1133 

Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/876304515725691/ 

3747. HUKUM BERKATA BAHWA ALLAH TIDAK ADIL 

PERTANYAAN : 

> Muhamad Maruf Amrullah 

Assalamualaikum tuan guru mohon pencerahannya !!! Apa hukumnya jika seseorang berkata 
bahwa allah tak adil ??? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Mengatakan bahwa Allah tidak adil maka termasuk murtad 
qouli 

- kitab sullam taufiq bab riddah 

jujoDo uuOjjoJI ijo 4j 3 bl lo go iOLloJI Jjji^ 4jjl 3 ]" :[ u zoiuiJI] J 32 J 

Contoh murtad qouli misalnya seseorang berkata " jika Allah menyiksaku sebab tidak 
melaksanakan sholat karena aku sakit maka Allah telah dholim kepadaku" 
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> Mbah Kusangkan 


IjiiS Ljg^jju pjujS JLszSl 3 lObliicl ipLo9l 02>_>lI 3 

Murtad terbagi tiga : Murtad dalam itiqod, Murtad dalam perbuatan dan Murtad dalam ucapan. Dan 
tiap-tiap yang disebutkan di atas punya banyak cabang 

iNi yang dibahas murtad dalam itigod.. 


^3 J^hcJ bJI 

Bagian ke tiga adalah murtad karena ucapan, hal ini banyak macamnya hingga tak terhitung. Saya 
ambil salah satu contoh.. 


(jvioJJo ^pOjjjoJI <U9 bl go Jjjij «UJI J 32 J o c ^ 3 ‘ 

Atau dgn kata lain, kalau allah menyiksa aku. Karena meninggalkan salat, pdahal aku ini sedang 
sakit, maka allah itu dzolim atau berarti allah menganiaya aku. 

Mengatakan allah dzolim, tidak adil dll adalah perbuatan murtad scara Qauli, ucapan. 
Sulamutaufiq.bab murtad hal 23. Wallohu alam bis showab 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/notes/907632692592873 

www.fb.com/groups/piss.ktb/881252818564194/ 

3753. SIAPAKAH MALAI KATUL MUQORROBIIN ITU ? 

PERTANYAAN: 


> Abahe Ozil 


<6 4jI 4ol pUJI 


Pada saat tawasulan biasanya disebut juga "jami'il malaikatil muqorobin". Siapa sajakah yang 
disebut dengan "malaikatil mugorobin" ?? Suwun. 


JAWABAN : 


> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatullohi wabarokaatuh. Malaikatul muqorrobin adalah malaikat 
hamalatil 'arsy (penyangga 'arsy). 

- kitab tafsir al baghowy : 

4 JJ I^jjiC o3iiL i c iJjq> ^3 ( ^j3j_>ooJI ^3 ) 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?flag=1&bk_no=51&surano=4&ayano=172 

Sedangkan malaikat hamalatil 'arsy sekarang ada 4 dan ketika kiamat nanti ada 8, menurut ibnu 
abbas, 8 ini adalah 8 baris malaikat tidak ada yang tahu jumlahnya kecuali Allah. Menurut al 
hasan, hanya Allah yang tahu berapa jumlah mereka delapan atau delapan ribu ? 


- kitab tafsir al qurtuby (18/245) 

^1] pJaj &jOIoJI qo i_9 yua 4uLoj : ^biC ^j! J15 4uLoj ik> 3 J ^33 «Ujj Jj°lx 13 jJIsj ^39 
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jujJI ^3 . «IuLoj pl «jjIoj i p& p£ picl 4 JJl : V jjuo>JI ^03 . J^Lol 4 jjIqj pfi>: ^uj ^1 JI93 . «UJl 
«LiLoj I3J 1^9 oJ>>l 4 ajjl jJIoj c UJl pfiOul 4 oLiiJI p3J q!£ lijs 4 ajj\ P34JI J^jSt Jl c liozs. ol’ pLj 3 <ulc 4 jI ". 

juJcjJI . 

> Ghufron Bkl 

Malaykatil Muqorrobin adalah Malaykat penggotong 'Arasy yang jumlahnya ada empat: 

j£& ^jjj j 1 ..iB'i | 

cjui Uli Cia**j3 Qjj I3JJ0I ojJJ v j3jiaLjjJ3 4 j q3103^3 q3>jjujj *<&$> ^03 jjijiLll Q3ioSj jjiJl 

ijjo QjjjiaJI ^Sj^LoII qC vjJIszj jjij( 7 ) pj^oJI Ljli»C ^3 vllLjjuj I3SJJI3 I3JU QjiJJ _>acl 9 I0JC3 >j 
<s &j jdc JW ^jjjuoj'JI qjj Q3jj£j ■ ^ 1 p^r/j ^o>j 03 -^^ hhIj < QJJJ3jiJI u° < ^3 :: ‘ u°3 1 4 cjj^II u^j^JI 

^iuoJI CiiiLo CiLj)I l jv*Ai2jall JijjazajJI3 1 ^^dJLojJI 


Wallohu alam bis showab 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/887150234641 119/ 
www.fb.com/notes/9076421 25925263 

3777. KONSEKUENSI AZAM, NIAT, TARODUD, DAN 
WAS-WAS KUFUR 

PERTANYAAN: 

> Aep Ezztt 

Assalamualaikum.. Ketika mutholaah kitab sulam taufiq pembahasan tentang riddah i'tiqod.. 
ditemukan beberapa kalimat berikut: 

- Niat kufur 

- Azam kufur 
-Taroddud 

- Was was 

Pertanyaannya : Minta definisi dan penjelasan / syarah / gambaran / ta'bir tentang materi 4 kata/ 
kalimat tersebut., matur suwun 

JAWABAN : 

> Rizalullah Santrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Dalam Muroqoh Shu'udu al-Tashdiq Syarah Sulam al-taufiq , hal: 11 
p_j£ ISLd 12)jjujI q^! ^!b> I jS&j qI Q^il p^^j ( Jj . pj jujjoJI jv3 _^sSJI ij\ic 3I) 

qI ^3-* o° (_>& Lojo) JL=JI 3I s?l ( S s? u * j 3l)---^L> jiUl 

Iji^o iijlJI qIS L 0 JI 3 ^ 3 ! jii Jfi> N lo£ ... jiUl \s3 iSl ( <1)3 3 I) JbJI \s3 j.... 

u^Lo jjC I3-*- ,j 3^i 0^ ^ 0 j ^9 ^ u^ 1 3 4 Jb jdc Oj3i» uSl jilll uSl ( ^13^3 ^1 ) 

i 53 l 9 jjidJI 0^131 laS ^ 3 ^ 30 !! <b jJbijj Louo dUi q 13 p_>>JJ 

Sebelum kalimah di atas mualif telah panjang lebar menerangkan perkara-perkara yang 
menyebabkan murtad, baik ucapan,perbuatan atau i'tiqod dalam hati 

Diantara perkara yang menjatuhkan seorang muslim pada kemurtadan (keluar dari islam adalah : 

- Azam akan kufur 
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Merencanakan akan kufur maka sesungguhnya ia telah kufur/murtad seketika itu juga. 

Contoh : jika hari ini ,dengan sholatku allah tidak membantuku keluar dari masalah,maka besok 
aku akan kembali memeluk agama non islam lagi, dan banyak lagi contohnya. 

-Tarodud 

Contoh : bimbang dalam hatinya , apakah ia akan tetap memeluk islam atau kembali pada agama 
sebelumnya atau umpama mencari jalan keluar dengan memuja syetan umpamanya DII 

- Sedangkan jika waswas kufur, tidak menjatuhkan nya pada kekufuran/kemurtadan . 

Contoh : seorang atau santri yang sedang mengaji kitab aqidah, ketika muthola'ah/muroji kembali, 
fikirannya berimajinasi tentang sifat allah begini dan begini., maka waswas /imajinasinya ini tidak 
menyebabkan kufur 

- Adapun tentang niat kufur, sudah jelas ia jatuh pada kekufuran seketika itu juga. 

karena sudah ma'lum bahwa Niat adalah bermaksud akan kufur dengan dibarengi pekerjaan kufur 
atau segera diiringi pekerjaan kufur. Wallahu alam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/911373515552124/ 

www.fb.com/notes/912333995456076 

3794. BALASAN KEBAIKAN NON MUSLIM HANYA DI 
DUNIA 

PERTANYAAN : 

> Mbah Kasungkan 

Asalammualaikum... Kang ustadz dan bu nyai tolong bantu ya.. Jika seorang kafir berbuat baik, 
suka beramal dan sering menyantuni anak yatim/dermawan dll (tidak pernah berbuat maksiat) 
selama hidupnya, sampai dia wafat. Pertanyaannya : 

Apakah si kafir tersebut di alam akhirat sana disiksa di neraka atau tidak, dan apakah bisa masuk 
syurga..? Mohon pengkinclonganya. Disertakan ibarot dan referensi nya.. suwoon.. 

JAWABAN : 

> Rizalullah Santrialit 

Baginda Nabi SAW bersabda: 

lljj 3 clluaS <0 4JUI qJI yjn M jilSJI q| 

<UclL IjjSJI ySS 

"Seorang kafir jika berbuat kebaikan di dunia, maka segera diberi balasannya di dunia. Adapun 
orang mu'min jika berbuat kebajikan, maka tersimpan pahalanya di akhirat di samping rizqi yang 
diterimanya di dunia atas keta'atannya.” 

4 iJ I4J JoC lo obljSj jilSJI L0I3 jvS Lgj iSjj?J3 liSlJI ijv 9 Lgj jJoaj <UldS H030 ^JJoj ^ 4 ul 

tjjj y q5>j jJj W Lplll \s3 

"Sesungguhnya Allah tidak menganiaya (mengurangi) kebaikan seorang mu'min , diberinya di 
dunia dan dibalas di akhirat. 

Adapun orang kafir, maka diberi itu sebagai ganti dari kebaikan yang dilakukannya di dunia, 
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sehingga jika kembali kepada Allah, tidak ada baginya suatu hasanat untuk mendapatkan 
balasannya.” 

- Syarah Imam Nawawi 'Ala Muslim 

ludl p 9 jiKII oLud> Jj>2j 3 I3 Ljdl jv 9 «uLLuo>j poJoJI cl_>> i_jL 
2808 p ploBi LjjcU p' jJ ljj^> ^llii jjBjjJ JoaJLIIj) p jJ^J3 ‘ULi jd chf 3^1 Lj.A> 

jv 9 Lgj ijvkaj L030 pJku 'i cUJl 0 j pLj3 4 dc «UJl «UJl Jjjjuj j Jls JI 3 dJlo p udjjl pC 6 ilj 3 pc 
pJ 6 j>i\ jJj p*A 9 l N jOi> Ljdl p 3 4 JJ 1 $j JnC Lo oLaOj paku 9 jiKII I0I3 &pO!l p 3 1 $j i£p?J3 LjJ^JI 

I^j «d p£j 

1 ipfij «LibsJI 

p 3 Lgj i 3 >>J 3 Lidi p 9 Lgj ijJosj c Ujujj> L1030 pJku ^1 4 JJl pj ) : piuJ3 <ulc <UJl 4J39 [ 287 ] 

Lgj i£p>j 4 ±hj> d pi pJ 6pO!l jJj jv*A 9 l ld Lj^JI p 3 4 JJ Ljj JnC Lo CiLua>j paku 9 jiKII L0I3 6pd)!l 
) <tiLjp. «U pijj jJlaJ cUJl q| 9 pojjdl L0I3 i Ljdl po 4 oak Igj ^siol JoA ld jiKII pj ) : 4 jI3j ^3 
«d i_jI_9j ^1 0 ji& jdc olo iSdl jiKII 0 i jdc cloJaJI go^I . ( 4 iclk jdc Ljdl jv 9 13 jj Oj&sjj 1 0pO!l jv 9 
paku pL iAjaJI li& p 3 £j*r>3 i ijJls2j «UJI jJj lijiio 1 Lidi p 3 djoC po cjuij L$j 9 iSjbu ^3 1 &pO!l p 3 
i cbjJI jJj jijiaj ^1 loo jJlaj <UJ| jJj 4j Ljijio 4 Ja 9 Loj ! isi > CilimoJI po 4 loC lou Ljdl jv 9 
jJj dlocl 0I3J3 ‘ULjuj^ d _>>ij 9 pojoJI L0I3 i la>3^J3 oljjiJI Jj^jjj 3 49LAJI3 J^iaJ^ 49i*zdl3 p>_>ll 
<b jJI ij3 ^3 1 6_>>^!l3 Lidi jv 9 Lj qo gJlo ^3 1 Lidi jv 9 LojI dJi go 1 $j i 3 >>J 3 1 Oji^ll 

Oiliilcl m>j 9 . 

jusioj jibj pJidl3 1 4 jliua> ,jo cjuij «til _)L>jo Jjjj ^1 ! diao ( ^iuo> LjoJjo piku jJlsij £ dJl ol ) - ^3^ 
lij L0I3 i Lg-Jj j Lo ( 6>>^l ^jJj juA 9 l juao3 ) < «uLu JjjLuj Lo^ t vjJlszi «UJl po ^JpOjuoo pJidl 4iuji>3 u-oiull 
jv 9 ^JLjjdl OiijLuj A93 1 (tpwdl i_jfi)ioJI jdc 0_>>^!l Igdb «_jLjlj «U 19 pLjl pli oLuacJI oiBi Jjio jiKII Ja 9 

^laj^ll oL^ . 


- Fathul Mun'im 

Sebagaimana dijelaskan Imam Nawawi,Bahwa kebaikan ,kebajikan seorang kafir akan tetap 
dibalas Allah SWT dengan kebaikan namun hanya di dunia saja. Dan tidak bernilai kebaikan 
diakhirat. dan ketika ia mati dalam keadaan kafir maka neraka balasannya. 

Dan Maha adil Allah SWT bagi kafir yang melakukan amal kebaikan baginya hanya ada takhfif/ 
keringanan. Wallahu Alam 


ploJI ijusdl 

1^3! ljL po 4 jI3>£ cj 3^-J j4C f^j^l I3 «ioLiiJI p3J jLII Jfi>l Ljdl Jfisl ^aiL 

jjjia jjoI 3^9 cbj pil dJi q 3^ Lo j&ajj 4 j djAy jl jia j «UJl ^3 jS& pd _,>LjJI3 pol pd ^IbJI q! Lol 

JLilao p 9 3S Lojj jliiao 4a9j3 i_Jaz3jjo 3IC3 JL 4 >l^3 d33 ^>^3 Jlo po Ljdl jv 9 pjai po jillJI olkaj L03 
p 3 f^ai lij Lol i53pi^!l ^bliiC po jujj iS3jjdl 4 ojai 9 oL^oJI po LuA pj 3 pi pJ ISld oLujj> po Joaj Lo 
pjliiC p 3 jJ 19 lgj oaXoj'jujl3 Ljdl JjL> dbLuk Oj 5 )il d JLqj 3 pu*zoj po Opi^ll p 9 d Lq 9 Ljdl 

u 3 *JI 

OujiiJI ^ 

pO SpdjjJ Lj 9 iSjLsj ^3 6p>^l p 9 «ll LJI3J 0 ji& jdc 0L0 iSdl p 9 ldl pl jdc cLoJaJI go>l iS33iJI Jl 9 

jJLaj «UJl pJj <b Lpiuo Ljdl jv 9 djoC 
Loo jJlaj «UJl ijJ] ^ Lpiijio da 9 Loo isi oliua>JI po djoC Loj Ludl jv 9 paku <ljL OjjcsJI lj£> p 9 ^>^>3 
lfi) 3 >j 3 oljjiJI JifrujJ 3 49LAJI3 ^iaJI^ p>jJI 4 jjJI pJj yHa .j 

Lj 4 j\j> po giLo ^3 Ljdl (jv 9 LAjI dJi lgj iS>>J3 6_>>^!l p 9 dlocl 0I3J3 «uLLaC» «ll p>ju 9 pojoJI L0I3 
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Oiliucl i_po 9 4 j I ^3 I3 Lj^JI j 3 

Jbl mfiOuoJI jdc 0_>i)!l vjvS Lgjic oLu 4 jj 3 pJjujI pj olijudcJI oiiS) Jio jiKII Ja 9 N L0I3 Jls pj 
«bjjlsJI piujxi 9 j 3 loj&i Lj^JI CiLljj^ JjoC Loj gaib j 9 KII qI piioljjo q| J39I 

iS cubl Jc .u <bs& Is^UoJ (rpOfl >j 3 l*j galu 4 jl l3^ljl ob Loj&j ^3 4 i> ^ Jacj jilll OjyaaS Ojokc La^jo 
jb j 3 bj^ll j 3 jla^JI (jjjjJ 3 v_jli»aJI qo IsuaiJ 0_>>^!l j 3 1$j gaiijj q! Jiiall jwiuacfl LaII j 3 Lgj gaib 
ul 0° ^ LuiJI JjoC Loj i-jli&JI 41 C v-ia>j »_JUo lil qI LoJc ^3 b^»l3 i-jji&J 4 >_p 3 bii>l3 

p^9 Lo cloJ i_jli&JI qo Lalu 4IC. 


> Ulinuha Asnawi 

Wa'alaikumussalam Wr.. Wb. Penjelasan Amal yang sia-sia dalam Firman Alloh Subhanahu 
Wata’ala: 

QjiJI «Ilibjl IsUo Qj)jjujJ>J |^jl Q3JjuO>J ^fi>3 bjlll bli>JI (j3 J-^O QjJI iLbcl QJ JjuddOl L piilli Jfi) (3 
lj _>3 4oLajl p 3 j pjij ^ p^llcl cJoj 53 fU[kJ _9 ^$j_; ptli 

Katakanlah: "Apakah akan Kami beritahukan kepadamu tentang orang-orang yang paling merugi 
perbuatannya?" Yaitu orang-orang yang telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan dunia ini, 
sedangkan mereka menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya. Mereka itu orang-orang 
yang telah kufur terhadap ayat-ayat Tuhan mereka dan (kufur terhadap) perjumpaan dengan Dia, 
maka hapuslah amalan- amalan mereka, dan Kami tidak mengadakan suatu penilaian bagi 
(amalan) mereka pada hari kiamat. (QS. Al Kahfi (18): 103-105) 

Ibnu ‘arabi, mengomentari ayat ini dalam Ahkamu Al Qur’an, “ayat ini muhtamal, diantara 
kandungannya, yaitu orang-orang yang tidak beriman kepada Alloh, hari akhir, para Nabi, dan 
mereka yang tidak beriman kepada apa yang ditaklifkan (hukum yang dibebankan) kepadanya. 
Selain itu juga tidak beriman kepada kepastian Alloh subhanahu wata’ala.” Lihat Ahkamu Al 
Qur’an: 111/244 


Sama seperti yang dijelaskan oleh Al Ourtubi, dalam kitab Tafsirnya. Beliau katakan: 

4j^I - ^Locl ojjjuai^Li fSjjjj Jis> JS 

- ijigjuJI bL>j <-SSJ I3 1 Jai> ^3 4jj v jku 3^3 Jjo&JI Jjo&j ^UlII qI jdc 4l^!i 43 
fSjjjj J 9 LjI oJLj : Jl 9 lj&uOo ijC iSjLiJI i53j . jiSJI liib il_>oJl3 i blsl_>oJI 3I iliuc^!l iLa 9 Loj 

4)j 3_>>JI pfiii ^!Lod ojjjuaibilj 

l 3 ji ^9 iSjLdJI L 0 I 3 t - pLj 3 4 jc 4 lJl - I^jq>jo I 3 PS 3 ^> 3 ^_JI Lo^ . iSjLojJ^ :> 3 $jJI pfi) ; : Jls ? 

4oJLj 

Katakanlah: "Apakah akan Kami beritahukan kepadamu tentang orang-orang yang paling merugi 
perbuatannya?"., al ayat. Dalam ayat ini menunjukkan bahwa ada sebagian dari manusia yang 
beramal baik, dan ia mengira bahwa amal tersebut baik, sungguh sangat gagal usaha mereka. 
Sedangkan yang menjadikan gagal 

usahanya adalah ada kalanya fasiid (rusak)nya aqidah keyakinan, dan ada kalanya 
kedudukannya, yang dimaksud disini adalah orang kafir. 

Diriwayatkan oleh Imam Bukhari radliallahu ‘anh, dari Mus’ab beliau berkata “aku pernah bertanya 
kepada ayahku, tentang ayat.. 

^Ilocl fSlijj Jib J3 

Apakah yang dimaksud adalah orang-orang Al Haruriyah (Khawarij)?” Tidak.., mereka adalah 
kaum Yahudi dan Nasrani. Orang-orang Yahudi, mereka mengingkari Nabi Muhammad Shallalahu 
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‘alaihi wasallam, sedangkan orang-orang Nasrani, kufur terhadap kebenaran syurga. [Lihat Tafsir 
Baidlawi] 

Ibnu Katsir juga memiliki kefahaman yang sama mengenai ayat 
diatas, beliau mengomentari ayat ini dengan mengatakan: 

(judii jv9 iCiblalC^ JlaC^II cjui jdc p$jl qj:JI ipfi>ji£ jJj otciJI jls&JJ 3^9 
pllo j il ijo vjlajiiJI ^ iSjJ iSill ljIjjujJI^ JJi jvi p^Jjjq9 icjui jdc 

Ini adalah bagin orang kafir yang menyeru kepada kekafiran mereka, yaitu orang-orang yang 
menyangka bahwa mereka beruntung dengan amal dan keyakinan mereka, padahal urusan 
mereka itu bukanlah apa-apa, perumpamaan mereka itu seperti fatamorgana yang dilihat di tanah 
datar dari kejauhan seolah seperti lautan yang amat luas. [Lihat Tafsir Ibnu Katsir] 

Bahkan dijelaskan dalam ayat lain: 

Qj2j 0^l>j $ beli. N clo jlokjl <Uldij JcjiLi i_jIjIj£ ^JLocI qAJI 3 

Dan orang-orang kafir amal-amal mereka adalah laksana fatamorgana di tanah yang datar, yang 
disangka air oleh orang-orang yang dahaga, tetapi bila didatanginya air itu Dia tidak mendapatinya 
sesuatu apapun, dan didapatinya (ketetapan) Allah disisinya, lalu Allah memberikan kepadanya 
perhitungan amal-amal dengan cukup dan Allah adalah sangat cepat perhitungan-Nya. (QS. An 
Nuur (24): 39). Wallahu a’lam.. 

> Ghufron Bkl 

Orang kafir bilamana beramal yang mana amal tsb tdk butuh niat spt memberi sedekah atau 
memberikan hadiah kepada orang islam maka pemberian semacam itu mendapatkan pahala 
berupa diringankan siksanya di dalam neraka. Wallahu Alam. 

- Bujairomi jilid 1 hal 360 : 

v j 3 oa>joJI <ulc iSill 3 i533jJI JlsTfOLu^ll Jj9 juJI CjLaoJI jJbjilSJI ljIjj J &3 y-cuLcciJI jdc i^juoJI Jls 
J 3 JBJI qI JjoLcsj I JL 93 l$Jb i_u)l pLJ pj 4 Ld3 4jj3 Js9N 4jl £,Lol>)II 4jJc Jj 
4jJ jJj juJI I jdcjilSJI ljIjj Jifo jJjOjJI^iOjo £U^jJI JL*j 3 ^19^1 J 3 ljjjI pLJ q|9 4jo)LJ jdc 

^_jlqJ juI v_9a>Lo^jilJljjC i_jlic isl b_pOII v_j|j)iaJI 4JC 4DI i_9aij pajj «_jL> 19 «Li^LgJI 3 
O^LoJI 4 j1c ^^ 3 ^ Ojjjjjj [ ji> 4jj3j 49bicl3 pLu 3 4jIc 4DI jujJI 6 ^ 3,1 0 j 3 >-j ljujujj ojjj^II p 3 J 

pLji 3 : 


Baca juga LINK TERKAIT: 

www.piss-ktb.com/2013/09/2724-sedekah-dan-ibadahnya-orang-kafir.html 
LINK ASAL 

www.fb.com/groups/piss.ktb/890576090965200/ 
www.fb.com/notes//913779291978213 

3853. NABI MUHAMMAD ROSUL TERAKHIR 

PERTANYAAN : 

> Hardie S A-aNg 

Assalamualaikum Setelah Nabi Muhammad tak kan ada lagi NABI??? Lalu bagaimana dg Rasul?? 
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Masih adakah Rosul setelah Rasululloh SAW??? Mohon petunjuk... SukroN.. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikumus salaam warohmtulloh. Rasululloh shollallohu alaihi wasallam adalah Rasul terakhir, 
dalam surat al ahzab ayat 40 Allah Subhanahu wata’ala berfirman : 

Ltub cjui J&j ^lll 6 Wl Jo? ^ bl q! 5> lo 

“Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di antara kalian, melainkan 
rasulullah dan penutup para nabi. Adalah Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” 

- Tafsir ibnu katsir (6/428) 

( 4jJLj Ja>j Cjj» plcl 4 jI ) : 4 J 3 S& (LoJc cv iui JSj «LUl o^jill 4DI J^j 0 U 3 ) ! 4 J 393 

[ oicj ] J 3 JUJ j 'Ms juj ^1 jl£ N 3 i o^ 2 j juj «uI jvi u 4 j^I o i$s [ 124 : plaj^il ] 
Cyib^l Oij 3 dJij 3 . (jjolajy ^3 1 juj JK q]s 1 634 II plio 4 JLjjJI plao q^I ;i£_pO!l 3 

4jbwaJI 4clo» Oj:» O 0 ^JJl 4DI J 3 jujj qC 0 jjl 3 jjoJI . 

Firman Allah "melainkan rasulullah dan penutup para nabi. Adalah Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu " seperti firman-Nya dalam suratal an'am ayat 124 " Allah lebih mengetahui di mana Dia 
menempatkan tugas kerasulan" 

Ayat ini adalah nash bahwa tidak ada nabi setelahnya. Jika tidak ada nabi setelahnya, berarti tidak 
ada RASUL setelahnya. Kerasulan lebih pantas dan lebih layak untuk tidak ada, karena risalah 
(kerasulan) lebih khusus daripada nubuwah (kenabian). Semua RASUL adalah nabi, namun tidak 
sebaliknya. 

Dan dengan hal tsb telah datang hadits-hadits mutawatir dari Rasululloh shollallohu alaihi 
wasallam dari hadisnya banyak orang dari para sahabat. 

JjakJI p- i Jjic ^ iacM) qj <Ull :uC p- ( 3 x»jo jjifoj il) 3 » i iSij^il jjoLc 3 J Lu 3 » : 3 jo»I P Lo)ll Jls 
1 $jluj»1s Ijb ijuj JJio$ ksS jJio": Jls pluJ 3 <ulc 4DI juill p. , <UjI p. i qj jul ^ 
3*^330 pj 3J : 03J3&J3 1 4 io 03^?^3 u 3^3^. u^bJI Jc»S < l$a*zbj J 4 uJ 3*^630 1 $jS J>3 i 1$JjoSI3 
JL 93 i 4j 1 iSbaaJI jjoIc jul p. i jl^jj p. 1 iSiuojill &I 3 J 3 . " 4JllUI JJj £--030 ojjjuJI i^S bis ? JliJUI 03fi> ! 

O juJ ^ ■ 

Nabi bersabda : “Sesungguhnya perumpamaan diriku dengan nabi-nabi sebelumku seperti 
seseorang yang membuat sebuah rumah. Diperindah dan diperbagusnya serta disempurnakan 
pembangunannya kecuali satu tempat untuk sebuah batu bata di salah satu sudutnya. Orang- 
orang pun mengelilingi rumah dan mengaguminya lantas bertanya, “Mengapa batu bata ini belum 
dipasang?”Nabi pun berkata,“Sayalah batu bata (terakhir) itu, dan sayalah penutup para nabi.”HR. 
ahmad dan at tirmidzi, at tirmidzi berkata hadis hasan shoheh" 

ijjuuI Lu:» i JilS jliiuoJI bl» 1 ibj ^ I3JI lib» 1 Lu 3 » : 3 x»l pLo)!l Jls : iiy.» 

juj ^3 J3JUJj ^3 i Ciakjijl 3 S 634JI3 4 JLjJI o!" : Jjuj3 <\A b <UJ| 4 jI J>ujj Jls : Jls vJJLo." 
b_§j ": Jls ? oljjiuuoJI L03 i 4 DI J3JUJj b : I3JL9." ol_^iuuoJI 0^3 : Jls: Jls ^Ldl JJi jj^s : Jls 

(jlic p. ! juljiCjJI 3 q>jo qj ^uj»JI p. iSiuojjJI i53j li^3 . " 634II slj»l c j^ >^3 1 J>jJI 

Jils ^ jL»joJI ijo : JIS3 «U 1 JLjjo (jj . 
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Rasululloh bersabda : “Sesungguhnya RISALAH dan kenabian itu telah habis, maka tidak ada 
RASUL setelahku tdk pula nabi "kemudian hal itu memberatkan manusia.Rasul bersabda tetapi 
masih ada al mubassyirot "sahabat berkata :" wahai Rasululloh, apa itu al mubassyirot ?"Rasul 
menjawab : " mimpi seorang muslim, ini adalah sebagian dari bberapa bagian kenabian."HR. 
Ahmad dan at tirmidzi, at tirmidzi berkata :" hadis shohih ghorib". Wallohu alam. 

> Wong Gendeng 

Al-Hadist 

iSbuojjJI ^3 iS^aj j 'M) oaksijl S9 bJjuJ^ 4JLdjJI q! ^ Clijls dJlo qj qCi 

' 2198 ) 

Dari Anas bin Malik ia berkata, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya misi kerasulan 
dan kenabian telah selesai. Karena itu tidak ada rasul dan nabi setelah aku 

Al-Hadist 

(6318 i \Lujjo).iS^i 2 j Gsuj ^3 CjIjjo Gsvjobii Gulll bl 4DI J $jjjj Jll 3 jjQC ^ ^UUl :uC ^ 

Dari Abdullah bin Amar, Rasulullah SAW bersabda: Saya adalah Muhammad, seorang nabi yang 
ummi (beliau mengucapkannya tiga kali), dan tidak ada nabi setelah saya. Wallohu alam bis 
showaab. (AS) 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/927690363920439/ 

www.fb.com/notes/928148493874626 

3862. HUKUM MENCIUM BATU NISAN 

PERTANYAAN: 

> Adot Kedai Runtah 

Assalamu'alaikum. saya mau tanya wahai para tuan Guru, bagaimana hukum mencium tirai atau 
maqom auliyaillah atau batu nisan boleh, sunnah atau makruh ? minta petromaknya... 

JAWABAN : 

Hukum menyentuh, mengusap dan mencium kuburan ditafsil sbb : 

1 . jika bertujuan ta'dzim / penghormatan maka hukumnya bid'ah makruhah qobihah 

2 . jika bertujuan tabarruk / mengambil berkah dari kuburan para wali misalnya, maka makruhnya 
hilang. 

Anjuran, bagi orang yang menjadi panutan sebaiknya tidak mencium kuburan di hadapan orang- 
orang awam yang tidak bisa membedakan antara mencium kuburan dengan tujuan ta'dzim dan 
tabarruk. Wallohu alam. Berikut diskusinya : 

> Bapake Chilma 

Wa'alaikum salam wr.wb. Jawabannya adalah boleh berdasarkan Fatwa Imam Ahmad RA: 

liBj 3^0 3 I JJi JjiojjaJLi J& 2 J 3 4 JL 2 J 3 4jujjoj Jjjlu 3 pluj 3 4j1c 4DI juill jjio U jjjou J^jJI ,jC 4jJLj 

dUij (jjjLi JLo9 jCj «UJI jJj dJij hjjj 
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Imam Ahmad bin Hanbal membolehkan bertabaruk dengan cara mengusap dan mencium mimbar 
dan makam Nabi dengan maksud taqarub kepada Allah ( Al ‘Hal wa ma’rifatu al rijal , Jilid 2 ) 
Berdasarkan Hadits: 

SS 39 «I 03 J ol 3 >o JjM :JIS jyl oj i^jj qj UjSS qj «^JLLoJI ItfSS 

°phj ( «_j 3 jT 3 jI 3 S) lijl !<ulc CJjBti lo iSjSjI :Jla9 ijjaJI jJc ^ 2 *pl 3 

Sahabat Abu Ayyub al-Anshari , bertabaruk dengan mencium makam Nabi ( Musnad Ahmad bin 
Hanbal). 

> Mas Hamzah 

Mencium kuburan termasuk bid'ah mungkaroh yang sebaiknya dijauhi, lihat kitab majmu' imam 
nawawy (5/286-267): 

v33jjjo [jj 3jI plo)!l JI93 : ju*j3jo 3_il JIS i 4 DI jwbj i— 9 -IjjjJI ijjo 4 cIol> ijCj 

«UuJI Cu-ojo lia jdc3 : Jl 9 clJLoj ^3 1 o^jj jjill pJlujj ^3 : jjli>JI jv 9 <b[& cl^iaJI q 1^3 . 

Dan dari jama'ah ulama' salaf-semoga Allah meridhoi mereka- Abu musa berkata :al imam abui 
hasan muhammad marzuk az za'faroni -beliau termasuk salah seorang ahli fiqh ahli tahqiq- dalm 
kitabnya dalam bab janaiz berkata dan tidak boleh mengusap kubur dengan tangannya dan 
tidak menciumnya, "imam abu hasan berkata :" dan seperti inilah telah lewat sunnah" 

4 la 9 uixi jvajjj 1 ic-jjjj Oj^JuoJI olc^ujuoJI (jjo q^ 1 I pl3aJI 4 Jaaj iSiJI l$luiij3 j3j&JI p)bludl3 : 3-1! Jls 

^ J 3 >j clc.lll iljl N 3 i Jj9 0 ° 44^ Cwo jdc pXJI 5+^)9 qo 9 Jl9 i 4lcl9 j\^Jj 3 

ClLqJ| J ioV..■ i^g [ 

Imam abui hasan berkata mengusap kubur dan menciumnya yang dilakukan oleh orang-orang 
awam zaman sekarang termasuk bid'ah mungkarot syar'an, sebaiknya menjauhi pekerjaan itu dan 
mencegah pelakunya, barang siapa bertujuan memberi salam kepada mayit maka salamlah dari 
arah wajahnya, dan ketika hendak berdoa maka pindahlah dari tempatnya dan menghadap qiblat." 

«djiiJI jjiLUduo v_ 9 fij (jl j 3jiJI ijjbj v-j^iujjoJI : ^3 jJLjI_>^JI q3_>xuloJI cl^iaJI JL93 : ju* i^jo 3-1! Jl 9 
iSjLcjJI Oilc dJi (jji i «Iujjoj ^3 ^Loj ^3 jjill 3 *jjjoj ^3 plujj i OjjoJI 4^3 X^ 4 ujjo 

Abu musa berkata para ahli fiqih dari khurosan yang ilmunya luas bagai lautan berkata :yang 
dianjurkan dalam ziarah kubur adalah berdiri menghadap wajahnya mayyit, memberi salam dan 
tidak mengusap, tidak mencium dan tidak menyentuh kuburan, karena sesungguhnya hal itu 
adalah kebiasaan orang-orang nasroni." 

- keterangan serupa dalam kitab mau'idhotul mukminin hal 324 : 

^3 4 jujjqj ^3 jjiiJI gjujjoj ^3 pJjujj i OjjoJI <L>3J ^LtiLLuujo ^JLoJI l_ 92 j qI ijjbj \S& ^JJ>JJuJjoJl3 

iSjLojJI iblc \jo oi9 1 'M» ■ 

Dan yang dianjurkan dalam ziarah kubur adalah berdiri menghadap wajahnya mayyit, memberi 
salam dan tidak mengusap, tidak menyentuh dan tidak mencium kuburan, karena sesungguhnya 
hal itu adalah kebiasaan orang 2 nasroni. 

- kitab ihya' ulumuddin (4/491) 

^3 4 Ljjoj ^3 jjill £Ujjoj ^3 pl Ijj J3 OuuoJI X*j 4 uojo djiJI v_ 9 aj qI iijljj jv 9 mSjL jjoJI3 

iSjLoill i&lc JJJi djiij 
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Dan yang dianjurkan dalam ziarah kubur adalah berdiri menghadap wajahnya mayyit, memberi 
salam dan tidak mengusap, tidak menyentuh dan tidak mencium kuburan, karena sesungguhnya 
hal itu adalah kebiasaan orang-orang nasroni. Wallohu alam. 

> Wong Gendeng 

176 ^ 3 £ ^LqJlqJI ij3 

4J39 (juaog 4 jLqJ cL^I J^iJI 3 lLC Ljbic^l Jjji 2 j 3 4oXjujI 3 jjiiiJI isi ( 4Jjj£j3 4J39 ) JJ 
jpc W 4jL ya3 4JJI ^JI^JI 4j jOsI LoS OjX pJ JjjjJI Juau y- r>3 0 j paj ( ^Jj 

Jjjfljij j p ^33 Jj £ Jls 4 jLqJ ;>jj>9 J-*9 CjjjJI cl jpl isi I3JIH3 Lg-Lib J3 Laaj ^jjiu qI v>*jj _p>JI p^liujl 
3 >3 j CS^I _>>c lil 4 jl ^3^3 _>& Lo 4 Jc uujIiijS isi £tJj 4J399 L&jjC L^Jjjo 3 p^J^j^bl 

qo gjjoj pbj Lqj9 iS^y> N i53^jJI JsuooI lS^Luj^ LflJjbj plJI IS33O3 ch^l CjX>jo qI lifi> 

43 *—9393JI ojo o^jojj J^ ^ »— 9 ij Jj jjiJI (jo j ^1 JL>jJLi sLajJI JoXcJ plj iSiJj 3! pJj J3*pJI 
I3 . Jj £_ J 3 > I JJi Jj 9 pii isl 4 jjLj 3 *jd 9 iSill JJ3JI pJj lfi>3>j 3I o^jj jJj 43 jjujjj Lo Ijij3 4 iLiuo X 1 

> Ghufron Bkl 


jul 3>JI pil<p: 

4 c^j) :^39 ^0^03 4 jLqJ cU^I OjLjJ J3i^JI y& i_jbicX Juiij3 4 oXljI 3 jj&ll JjjSj iSl (o\jjisu$) 1^39 
qC jpc N 4 jl ys 3 4 JJl 4 n >j JI3JI <b juil LoS OjSj pJ JjjuJI p$Jc»j~oI JuiL 3 *j 29 q| paj (gJI 
Jjjfljij j p 4J39 (ji £ Jl 9 4 jLqJ Jji 9 CjjjJI cl jpl iSl I3JI93 I^Jjijj J3 Loaj jjjiu qI ^jj _p>JI p^Lluji 
'y>$j gJI jpc. N cuL 4J393 _>& Lo <hic isl 5JI yiS 4J393 tajji L^Jio3 p^j^j 

qjo gjjoj pb»_) L^j 9 lij i 533 jJI ^q>I L^JjLjj y^yii juJI L&33S03 cLjJ3^!I Cj^I>jo qI liifi) 
cU 9 v_9393JI q^x3jjI>jo (j 3 l 3 oj Jj jjiJI yo i-ijib JL>jJL clujjJI io^bcil jJj i5i_5J 3! jjiJI ijJj J3 *jD 3JI 
bijjij imcl3 ^ ol JJi Jj 9 pii isi ‘OjLjj ^*^9 iSiJI JJ3JI ijJj IS33O 3I 03 jj j^ijJ3 j -Lo ljiJ3 4 sLiuo X 1 
jdc 31^3^1 ^3 (^34^1 j^i>3 pisucJI «liLeiJI i 5 jju£u 1 I JI93 £,3 ‘ULglll piflJ Lo isi JJi 

J39I ol J3^ ^1 Jy^J 0° uJ 9 j^l sLoJaJI ^aj ioJluji 4 jl jja*zoJI gobjl 

qI 4 j Syihj qjoJ i^aJj 9 pJLu 3J3 l393j pJoaL jZyn LoC j^jJI go j^ijoJI ioLuiuj^l ^3 

picl 4JJI3 JjjjJI 3 pikaill qjj 03,)^ ^ QjJI ^ C U3^I j 3 j 9 Ju2J 3 >j J^sj 

v_j3JaJI JJ3U ! 

! ( JjjjJI JJi 00 3 *r >9 lij 1 <b (jdolj^ 1 p$ 3$3 Ja>j iSiJI CJ3JL1JI3 1 sLjJ 3^!I i_jLicl JuaJ qjo «LolaJI «daii L03 
< pQ.pl ^ pv 9 4 poo JJi o3^ L0JI3 1 4111 3& JJ3J0JI3 JclaJI qI o 33 iuaj p^J^i pg.jJc j^ajlj ^3 

cUJl 


- kitab nihayatul muhtaj dan hasiyah sibromalisi (3/175): 

3>j ijo 4 j 1 c Lo 3! jjsiJI pl_3jJI3 4 J Lol_>i>l ( Lp ) Ojl j lij ( 4 Jjo 4 j) Ojj 9 qo ( OjjI j ) Lli( ^_j_>aj3 ) 
43 >Ij£ 4 Juo i>3j( 4 J Loljpl 4J39 ) -- 4 pu 9 4&3 jSjo 4 C^j 4Jjji2j3 O^j 3>jj pLu3 <UJl pl^o 0 _>j 9 3J3 03jb 
pi1C3 p^jjljj ^3 i-jiLiJI poib» p \9 4LJI3 JJi 33SJ3 Lqj pQ.aJa'j3 Cjjjl3jiJI pq 9 ^ ^ cL^I jl3j 4 joLc 4 j 1 c Lo 
4J39 ) u i g Lolj^|3 pJ LojioaJ oLpJI ^3 p^JjLjj ^3 biLall 4 j Cj^p Lo j 39 p$ic iajJl3 pfi>\ic 03^! g 9 j 
paj ( gJj 4 cy> 4J39 ) ^0303 4 jLqJ cU 3^!I bjLjJ J3>JI iiic i_jLiC^!I Jjjlqj3 4 o^Liujl 3 jjiJI Juai i 5 l( 41 xjsj$ 
P^Ldl jpc lij 4 jL 1 3>_>o 3 xa 9 4 JJi <\a>j JI3JI 4 j juil Lo^ OjX pJ p^i>j^y\ Juau 3 *ja 9 q] 
Jjjiijij j p 4J39 g Jl 9 4 jLqJ Jj 9 OjjJI cl jpl isl I3JI93 LgJjiaj qI 3 Laaj jjjiu qI ^ujj _p>JI 
biijj gJj jpc N 4 jL 4J393 Lo 4 Jc (jjjLiij 9 iSl gJj l3^_>*z3 yiS 4J393 v_jLiC^lS L&^^fC LqJ1o 3 pfrP_pJ 
qjo gjjoj pl>j Lqj 9 lij 1533JI lS^Luj£ LqJjLjj y^'su jdJI Lfi>3>J3 cLjJ3^!I O^L>jo 0 I lifi) qo 
«U 9 L3393JI ,jo Q$dy J>jo (j 3 i_ 9 iij JLi \jo ^jjsu_ ^1 JL>jJLj slujjJI ioXi>l plj iSijj 3I jjill pJj J3 *jD3JI 
Jj £, _Sj I JJi JLi 9 pj «-Si 4 JjLj j iu^o 9 iSiJI PJ3JI plj I&33O 3I 03 jj jJjj^ _>udii Lo I__>bj3 4 sLiuo X ■ 
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ij3 (jbjjjuJI pJ&jjoJI eul^JI JL 93 Jj £ 3 3 jI$jJI qC fOiiU lo iSl dLli liijiu imcl 3 

OjpJLaJI J31 9 Jjjiij ^3jujbll j^oJI Jjj£j ijjo ^jijlaJI cLcJaJI u-aaj JojuJlujI ^1 gobJI jdc £uij3jiJI 
^oJ pi**J 3J3 _>S)Lk> v_Sfi3J pjJoaju jSLlu LoC jv^jJI go j^inJI ^LujLuu^iI ^3 J39I _ 3 ) I 
picl 4LI3 JjjjiJl3 pjiaaiJI qjj q3Jjjoj qj 3 JI c^xll j3*A> ^3 sU3^!l j3j3 Jjj2j 32O Jaaj qI 4 j S\&j 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/926494127373396/ 
www.fb.com/notes/9281 68803872595 

3867. TENTANG MITOS JAELANGKUNG 

PERTANYAAN: 

> Aliem Lee Chen 

Assalaamu'alaikum warahmatullahi wabarakaatuh.. Alkisah ada suatu desa ada orang meninggal 
dunia (MATEH, madura.red) dan ternyata orang yang meninggal tersebut kata sebagian orang 
menjadi jalangkung yang menggangu orang di setiap malam. Pertanyaannya : 

1. Benarkah jelangkung itu ada ? 

2. Siapakah jelangkung itu ? 

3. Bagaimana tentang keyakinan kita yang menyakini tentang masalah jelangkung ? Terima kasih. 
Syukron 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalaam warahmatullah wabarakaatuh. Istilah jelangkong / jrengkong / dhindhedhin / 
pocong dalam sebagian daerah adalah orang yang sudah mati dari ahli ma'siat yang seakan akan 
bangkit dari kuburnya dengan menyerupai bentuk yang macam macam dan menakutkan serta 
sering mengganggu masyarakat .Dalam hal ini tidak boleh meyakini bahwa yang keluar dari kubur 
adalah ruhnya mayit, atau syetan yang mengganggu manusia atau amalnya mayit yang jelek dan 
diserupakan oleh Allah dalam bentuk jrangkong. 

Rerefensi: Ourrotul AI-'Ain Bi Fataawi Isma'il Zain halaman 20 : 

£u^>3J3 . Ojyzjjjj Lo pj.i 9 tjaj 3 io b^L ^3 §93 : JIJjuj ^30 iaj OjjoJI uiJI 

dJi jj 9 qjo £>>j qIS . 493 >xd 6j3*zo 33 U3P» ‘Lljj JjJbi &jj 3 qx> j Jl J&l o° CjLo 0° cJ cULuuoJI 
3^3 . dJi JJC3 ^1^3 ^3*^03 t Uj3*^oj olijiaJI £)$j\ ijuidLi p^S3>j ujjLlII O3JJ jJj i_j 3 ) 3 j 3 CuaJI 
LoLoj OjjoJI dJi bj^uOj JSuiiL Lo Ijjj^ 3 iSjj ^3 gouujj Lqjj3 4 jlc*c 4 iLi>jo JSuiiL. 

( j3ib>j pli . gjdLII (j-aaj qjo baojuj Lo l 33 > j>s\\ gilo qI ijJj Xl> ilopJI sjuiJI JJi 03^3 
J 3 >l qI ^bsjjuj <Ujo Lo^lcj Lj^JI 033 ) jJj 401 I CjujoJI JJi £3 j «lij Jl 9 qo p^lo 3 . dJi ^3 

3>jJ 3 . 4 xw >3 401 4 iiJbi cjuJI CujoJI JjoC 4 j\ Jls p^Jx>3 . ^Lill qIqj oLLo^j 4 jl Jls p^Jj 03 . j3>ill 
J30 j 0 I ^ «il: oI 3 *z 3 lLI j 33 joJI 4OI3 : v_jl3>JI.Ljl3iJl3 _>>^1 Li 4OI3 «_jI3=sJI 3j*^>3j p^jjo 
^ii 9 .li& Jio liuszj J ^3 " goujj Lo JSj Lj 3 ^ cjjoJIj " Oj^cJI ^33 , gj0u*j Lo I 

^3 4 ol 3 ) ^3 OjJb ^3 ^ " pLj3 4 j 1 c 401 Jl 9 . iliijic)il Ii 3 > Jio qC vj^gjJL pA>JI Jl cL> 

L$j 3 ^ujj>jj CujoJI ^3j 0 I o3^ius2J 44 ^L>JI J 3 >l jl^ j3jioJI 00 4 oLJl 3 .pJjujjo ; 3 iSjLiJI 0I3J " Jup 

(jviiJI j^jJI i^l3 JJi [jC Jjuj3 4 j 1 c 401 jJLo 401 J3*jjj j^i 3 ‘dfi)! jJj X 4 s?^^3 ^ J3> 

Q3jjo3joJI 4 Sbur>j ^3 JJi iijaj qI £,3ill 133 ) JIJjuJI 6j3*^o ^3 L03 -g 9 l 3 jjC 133 ) qI jJj bjlij 
Jc> ^Ij2)lOl=>jqJI 4 o^!l o 33 > Lojjuj ^3 OiLaJ 4 jjx>j tjo cjvij JSJ 4 >JLo JJI2J3 4 jb>jLuj 401 i)_p93 . c^Lsidl 
33 ) ^!j Lb>jj*zOjo 4 iuii> pJaj «ulj ^3^30 j3jo^!I ^aj$ 4^03 0j3x**jjo j 3 jo^ 1 I ^su 
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Fenomena kemunculan sosok (bayangan) seseorang yang telah mati. Pertanyaan : 

Telah ada di negara kita sejak jaman dahulu kala apa yang dinamakan jerangkong. Penjelasan 
masalah adalah (anggapan masyarakat : ed). Sesungguhnya orang jelek / ahli maksiat yang 
meninggal maka dia akan keluar dari kuburnya dengan menyerupai hewan dengan bentuk yang 
menakutkan, maka dia akan pergi ke rumah rumah penduduk untuk menakut nakutinya dengan 
bermacam macam cara yang menakutkan dengan bentuk, suara, tingkah,, dan sebagainya. Dia 
mampu berubah rubah bentuk dengan mengagumkan, terkadang terdengar suaranya namun tidak 
terlihat bentuknya, dan masih banyak lagi dalam bentuk lainnya. Keluarnya adalah setelah 
terbenam matahari sampai fajar. Ini yang kami dengar dari cerita sebagian orang. 

Ada juga yang bercerita lain. Sebagian orang ada yang bercerita bahwa sesungguhnya ruhnya ahli 
maksiat tersebut dikeluarkan Allah SWT dari dalam kuburnya ke dunia ini adalah untuk 
memperlihatkan kepada orang orang bahwasanya temannya ini adalah ahli maksiat. Sebagian 
orang ada juga yang bercerita bahwa itu adalah sebagai bentuk fitnah (godaan: ed) syetan kepada 
manusia. Sebagian orang ada juga yang bercerita bahwa itu adalah amal buruk mayit yang 
diciptakan oleh Allah SWT dalam bentuk jisim. Maka dari itu kami mengharap anda sudi memberi 
pencerahan kepada kami akan jawabannya, semoga Allah SWT membalas anda dengan pahala 
(yang berlimpah: ed) 

Jawaban: 

Semoga Allah SWT memberikan pertolongan (kepada kita) menuju kebenaran, sesungguhnya 
tidak sepatutnya orang orang berkata seperti yang anda dengar. Disebutkan dalam hadits: 

gouuj lo JSj J sjjoJLi 

"Cukuplah kebohongan seseorang dengan menceritakan sesuatu yang ia dengar" 

Dan tidak sepatutnya seseorang meyakini hal hal seperti ini, karna telah datang Nabi yang 
membawa syari'at yang bijaksana yang menjelaskan larangan keyakinan seperti ini. 

pJjujj 03 iSjLiJI 0I3J " jjLo ^3 4 oLs> ^3 ^3 1S3SC " pluJ3 4 j 1 c <UJl Jls 

Kanjeng Nabi Shallallaahu 'Alaihi Wasallam bersabda : "Tidak ada penyakit menular (kecuali atas 
idzin Allah), tidak ada kesialan yang terjadi (kecuali atas idzin Allah), tidak ada burung hantu yang 
menjadi pertanda kematian (kecuali atas idzin Allah), tidak ada kesialan bulan shofar (kecuali atas 
idzin Allah)". Hadits diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim. 

Hamah adalah jenis burung yang pada jaman jahiliyyah diyakini sebagai ruh orang mati, yang 
berbentuk jisim yang mengelilingi rumahnya dan mendatangi keluarganya pada malam hari, maka 
Rasulullah Shallallaahu 'Alaihi Wasallam melarang hal ini dan menguatkan larangannya dengan 
shighat nafi sebagai isyarat bahwa hal ini tidak pernah terjadi. 

Adapun segala sesuatu seperti yang ada di pertanyaan di atas maka sepatutnya kita tidak 
meyakininya, dan sebagai mukmin yang berakal tidak mempercayainya . 

Semoga Allah Subhanahu Wata'ala mentaqdirkan segala sesuatu dengan kebaikan, dan memberi 
rahmat kepada para hamba hamba-NYA, lebih lebih kepada umat kanjeng Nabi Muhammad ini. 
Allah menjadikan sebagian perkara tertutupi dan tersamarkan dan sebagian lagi bisa dicerna akal, 
yang tidak dapat diketahui hakikatnya kecuali oleh Allah SWT. [ITj. Wallahu Alam 


©2015 


www.piss-ktb. com 




| 1600 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/884949941527815/ 
www.fb.com/notes/928460747 176734 

3878. BUKAN ANAK SHOLEH TAPI MENDOAKAN ORANG 
TUA, SAMPAIKAH PAHALANYA ? 

PERTANYAAN: 

Salam. Sudah maklum kalau seseorang meninggal akan dapat menikmati amalnya, di antaranya 
anak sholeh yang mendoakannya (waladun sholihun yad'u lahu). Kalo anak jahat yang 
mendoakannya (waladun faajirun yad'u lahu) bagaimana pripun yi ? Thanks before...[ Zamroni 
Ahmad ]. Keep sharing and always remember: 

(jdjLjJJ ^ooil jddlill jj> 


JAWABAN : 

Wa'alaikumussalam. Tidak apa-apa, boleh dan tetap dianjurkan, karena yang dimaksud dengan 
sholeh adalah muslim. Jika anak sholih maka lebih baik dan sempurna terkabulkan doanya, beda 
dengan anak tidak sholih, tapi tetap nyampe bi idznillaah karena inti nyampe'nya doa adalah 
doanya anak muslim atau orang muslim. Hanya saja seorang anak yang fajir/fasiq sebaiknya 
taubat dan istighfar terlebih dahulu sebelum memulai do'a. 

fJjujjo isi gJLo ^3 3I <b giijj fJc. 3I O^b ^lj 4 laC gk»sijl .^1 ^1 4 jI3j ^3 pLjjoJI olo N 

Y/tOV 4 ilc] cb:JI ijvJc ^J3JI 4 aajj juaJI ebi qI go 4 j ijjiuJI &.XjIS 3 <ll 3Cij 

Tiga amal yang tidak terputus : amal jariyah, ilmu yang bermanfa'at dan anak yang soleh / muslim 
yang mendo'akan. Tapi untuk no 3 tidak khusus anaknya saja / setiap orang islam yang 
mendoakan pahalanya sampai pada mayit, dalam hadits di atas menyebutkan anak hanya 
sebagai motivasi pada anak untuk mendo'akan orang tuanya yang meninggal. Wallohu alam 
bisshowaab. (ALF). 

cb:JI jdc 2J3JI yA j_pJ jjaJI ebi qI go ijjiuJI bijls (^3 3I 1^33) : oJjJLkll 4 ibl 

pjLiiJI 3^ 3JL3JI J3JI3 ujuaoJI OjLc^.plaJI ^bJI JjJJob lf JjudjoJI :gJbxlli il_>oJI qI S\ isi 

^393).ol.LaLjjo j3^j qI <U 9 <duD I I0I3 «J3JiJI JloS oJjC J 3x3005 lifi> J^3 iibdl 4 JJ| ,330^: 

t-jjLujlll 3^3 iDjbo ^3 ^Uiuib» &S JjQ2L*jjo <ll bjbij.^jj^ jj&JI ebi &S ljujujjj 3I iCLoili 4 jj^! isi («ll 3Cij 

MUJAWWIB : Ghufron Bkl, SandalKayu HilangSatu, Epang Omar Rosong 

LINK ASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/907658105923665/ 
www.fb.com/notes/92881 8607140948 

3881. MALAIKAT TIDAK MASUK RUMAH YANG DI 
DALAMNYA TERDAPAT ANJING 

PERTANYAAN: 

> Rietama Emi Esthari 

Assalaamu'alaikum.. Saya ingin bertanya apakah benar kalau memlihara anjing malaikat tidak 
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mau datang ke rumah kita yang memelihara anjing ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikumussalaam.. Kalau anjingnya di dalam rumah maka malaikat rahmat tidak mau masuk, 
peliharanya di luar rumah saja, sebagai anjing penjaga. 

> Ghufron Bkl 

Benar: 

&jOLJI " : Jl9 pJjuj3 <ulc 4DI juiJI C 4DI \S^j jul opspwaJI tsJ)3 

bj iiy.ii>JI ."JjjLoj ^ 3 " pJLajoJ 4j\$j ^3 "JjjLoj 6 j 3 *^d ^ 3 " iSjbsjJU 4 J 3 J 1^3 " 6 j 3 *^> ^3 4j9 Luj 

\x> 

Disebutkan dalam dua kitab Shohih (Bukhori - Muslim) dan lainnya, diriwayatkan dari Abi Tholhah 
Radliyallahu 'Anhu dari kanjeng Nabi shallallaahu 'Alaihi Wasallam beliau bersabda : "Malaikat 
tidak masuk rumah yang di dalamnya terdapat anjing dan gambar", dalam satu riwayat oleh Imam 
Al-Bukhori disebutkan : " dan terdapat gambar makhluk" dalam satu riwayat Imam Muslim 
disebutkan : "dan terdapat gambar makhluk", dan seterusnya. Hadits Sangat Shohih. 

Sumber: iS 3 joJI pL)!l ^3 

- Majmu' Syarah Al-Muhadzdzab II /178 : 

Luj <&}LoJI ^1» : 4DI J3 *jj j JI 9 JI 9 <uc 4DI ijwdj jJb iLudjj juLoil^ 3 J <s$j 

4ksbJI 'i 4a>_>ILi q 3 JJJJ iSiJI «SjOLoJI JjjoJI juLbcJI Jls «i_jJ£ ^3 ^3 6 j 3 *zD 4j9 

OjjC ^3 i_u>JI 


[ Sub bahasan ] Hadits diriwayatkan oleh Abu Dawud dan An-Nasai dengan sanad yang bagus, 
dari Sayyidina 'Ali rodliyallaahu 'anhu dia berkata, Rasulullah SAW bersabda : "Malaikat tidak akan 
masuk rumah yang di dalamnya terdapat gambar, orang junub dan juga anjing". Al-Khothobi 
berkata, yang dimaksud malaikat disini adalah malaikat yang bertugas menurunkan rahmat dan 
berkah, bukan malaikat pencatat amal, karena malaikat pencatat amal tidak membedakan antara 
orang yang junub dan lainnya. [ IT ]. Wallaahu Alam. 

Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/885179954838147/ 
www.fb.com/notes/928930357 129773 

3919. KESUCIAN ANAK ADAM (MANUSIA) KETIKA LAHIR 

PERTANYAAN: 

> Sarung Nglinthing Lusuh 

Assalamu'alaikum, alasan mengapa kesucian Anak Adam umumnya ditentukan di dua waktu ini : 
Ketika baru dilahirkan & Saat ia wafat. Terimakasih 

JAWABAN : 

> Santrialit 

Wa'alaikum salam, Pertama bahwa setiap anak yang terlahir ke dunia ini dihukumi fitrah walaupun 
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orang tuanya non muslim, sebagaimana disabdakan Nabi SAW. Hadits nabi SAW: 

«uLo<joj 3 4jl ‘tib^ DI 3 /I 9 , OjJaaJI gic J 3 J ^lj ^30 go Lo 
“S etiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah ( bersih dan suci ); maka kedua orang tuanyalah 
yang membuatnya menjadi Yahudi, Nasrani ataupun Majusi”. 

- bila anak kecil dari muslimin meninggal, maka dihukumi sebagai muslim dan menjadi ahli surga : 

liKo (jjojJ ; 4 ±>JI Jibl go 3^ qjjoLjjoJI JlaJol go 0L0 go gl gJb qjjqLjjqJI sLoic go 4 j ^Jszj go 

- bila anak kecil dari non muslim meninggal, ada ikhtilaf ulama : 

CJI1II3 . p^jS 4 qj Uo oa93J3 . Ls2jlJ jbJI g 3 pJS> : g3_>&)ll Jls . goifclijo 4 )}b p^ji 9 gj^jjijoJI Jlabl L0I3 
t JoliJI 1 $jiq sLiL <0 J^lLoj 3 i 4 i>JI J&l o° p*jl g3££>dl AfJ! gpwaJI 3^3 

^3^ ! 4 Ul J3JUJJ b : I3JI9 u-jUI ^3! ^3^3 ! ciizsJI g 3 ^3 <ulc 4 Ul gjjJI olj pJLuj3 cojl 

gjji&o I03 ! gJl&j ^39 LflJuo3 . g 3 iSjliJI 0I3J " gj^jjijjoJI ^3^ " : Jls ? gj^_gj£iJI 

picl «UJl 3 . 4 olc J^uo ISl 3>3 ! gJLy J^jJI J 39 ^jojJj3 i_9JSdJI ^>3J3jcxJI jdc ^ 3 !) ^3 ^3*^ osui . 

- Aktsar ulama : dihukumi kafir karena mengikuti orang tuanya 

- Sebagian Ulama : Tawaquf 

- Qoul Shohih : Dihukumi muslim dan menjadi ahli surga 

Sumber: SYARAH IMAM NAWAWI 'ALA MUSLIM 
Wallohu alam. (Rz) 

LINKASAL: 

https://m.facebook.com/groups/196355227053960?view=permalink&id=826182237404586 
www.fb.com/notes/pustaka-ilmu-sunni-salafiyah-ktb-piss-ktb/3919-kesucian-anak-adam-ketika- 
lahir/931451100211032 

3945. DOSA MENYETUBUHI ANAK KANDUNG TAK 
TERAMPUNI ? 

PERTANYAAN : 

> Neng Elyon 

AssaLamualaikum ustadz... Apakah menyetubuhi anak kandung adalah dosa yang tidak dapat di 
ampuni ?? Mohon jawabannya karena dalam seminar malam ini kami membahas tentang hal 
tersebut. 

JAWABAN : 

Wa'alaikum salam, selain dosa syirik / menyekutukan ALLAH asalkan mau bertaubat sungguh- 
sungguh (nasuha) maka ALLAH akan menrima taubatnya walaupun dosa tersebut sampai pada 
langit.: 

.jjlAII Lollo Jaili 3Y/I YS jjsLaaJI gobJI .p^jJb 401 «_aLiJ plii pii slouJI p^Llbci §Jjj pjlbcJ 3J 

g] 3 p3*a2cJI jwbjl 3 «U jic 4 Ul cLi gj9 jilll jjC jjlaUI _>jLjS 4 jjj£jjoJI ^3 3iS> Ja_>&SJI 

4 jld . jliJI jv9 Jij 'i gj 3 c ha gal q3^ Lo jiszj 3 «b djji jj gl jiij 401 gj jJbj ^ 3^1 4jiiC cLi 

1 /ns'gjjJLkJI 

Memang menyetubuhi anak kandung itu termasuk dosa besar, namun selama hamba itu mau 
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bertaubat dan masih mengharap dapat ampunan dari Alloh tetap Alloh akan mengampuninya. 
Riwayat dari Anas rodiyallohu anhu : wahai anak adam , jika engkau menemui Aku dengan 
membawa dosa sebanyak isi bumi , tetapi engkau tiada menyukutkan sesuatu dengan Aku , 
niscaya Aku datang kepadamu dengan (memberi ) ampunan sepenuh bumi pula (HR Tirmidzi). 
Imam Nawawi rohimahulloh mensyarahkan kalimat " kemudian engkau menemui Aku " 
maksudnya engkau mati dalam keadaan Iman " yang tidak di ampuni dosa syirik yang terbawa 
mati (artinya belum taubat dri dosa syirik ). Alloh tidak diungguli dan dikalahkan oleh sesuatu 
.."selama hamba mau bertaubat maka Alloh akan mengampuninya hatta dosa syirik kalo dia 
bertaubat tetap akan di ampuni .."kalo dosa syirik tidak diampuni bagaimana orang-orang kafir 
yang kemudian masuk Islam, mereka telah menyekutukan Alloh namun tetap diseru untuk taubat 
dan masuk ke dalam agama Islam .. 

Allah berfirman: 

<b\ Lszjjocs. <UJ| qI «UJl jJb iSiJI iSiLcL JS 

Artinya: Katakanlah, hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka sendiri. 
Janganlah kalian berputus asa dari rahmat Allah, sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa 
semuanya, sesungguhnya dialah yang maha pengampun lagi maha penyayang. (QS. Az-Zumar: 
53). Wallohu Alam. (ALF) 

MUJAWWIB : Ghufron Bkl, Kumbang Gurun, Hariz Jaya 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/716368041719340/ 

www.fb.com/notes/932551233434352 

3963. SEBETULNYA SYAITHAN ITU MAKHLUO BERJISIM 
ATAU HANYA SIFAT ? 

PERTANYAAN : 

> Rizka Hikami 

Assalaamu'alaikum. Mau tanya sebenarnya syaithan itu wujud apa sifat ? Ditunggu jawabannya 
serta ibarotnya, syukron 

JAWABAN : 

Wa'alaikumussalaam. Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini. Menurut yang disebutkan 
dalam kitab Al-Mausu'ah Al-Fiqhiyyah Al-Kuwaitiyyah Jilid 16 halaman 90 menyatakan bahwa 
Syaithan itu adalah sifat, yakni sifat yang mengajak kepada bermaksiat, memberontak dan 
dipenuhi akan kejelekan dan tipu daya, atau yang selalu dalam kejelekan yang ujung-ujungnya 
sampai pada kemaksiatan. Namun menurut pendapat yang paling banyak / mayoritas ulama 
menyatakan bahwa syaithan itu berjisim, yakni jisim yang berbangsa api, yang misinya adalah 
menjatuhkan manusia pada kerusakan dan kesesatan dengan menyebutkan sebab-sebab 
kemaksiatan dan hal-hal yang enak serta menyebutkan tertundanya manfaat dari perbuatan taat 
dan semacamnya. 

REFERENSI: 

> Muhammad Harsandi Kudung Kantil 
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Hanya menterjemah ibarot saja, kalau salah harap dimaklumi. Lihat Al-Mausu'ah Al-Fiqhiyyah Al- 
Kuwaitiyyah 19/90: 

Jib 4 j& Jj^LJI JrpJI : 's?! N ( JIs 2 j 9 ) ^tko 8°^ ujkLiJI 

1^3 , Jjjji>l 3 dift N Joj^Llj kLi q}I& 9 ^Ikudl ! Jj9c) , Xd q 3 jJI ^ojS liS >3 . jdl &S 

3 I , Ij^j 03 IjO C^LojoJI yjwaaJI ! p 3 jqsJI Op 3^3 . J 3 ^ll ! iSj^j^ll Jls . OiJl j Q 3 lll Ja> 
^C 3 juj 3 xJI _ jlkjji v-jl 3 ^Jl 3 u° olc J ^3 . ^L^aaJI jJj :uaaJI jbabJI iSiloiioJI 

c \* \ 1 £ ^UgiiaJI 

Syayaathiin itu jama’ dari kalimat Syaithan, mengikuti wazan “ Fay’aalun “, dari fi’il Madli Syathona 
yang bermakna “ Ketika ia jauh “ artinya jauh dari kebaikan, atau (bermakna jauh lebih panjang) 
dari tali yang panjang, seolah-olah syaithan itu selama dalam keburukan. Ini menurut ulama yang 
menyatakan huruf “ Nunnya kalimat Syaithan “ adalah huruf asli (bukan tambahan). Dan ada yang 
menyatakan “ Asy-syaithan itu (ikut wazan) Fa’laanun, dari Madli “ Syaatha “ mudlori’ “ Yasyiithu “ 
yang bermakna rusak dan terbakar, ini mengikuti ulama yang menyatakan “ Nunnya kalimat 
Syaithan “ adalah huruf tambahan. Syaikh Al-Azhuriy berkata, “ Pendapat pertama adalah yang 
mayoritas “. Dan arti Syaithan secara umum adalah “ Yang bermaksiat, memberontak dan 
dipenuhi akan kejelekan dan tipu daya, atau yang selalu dalam kejelekan yang ujung-ujungnya 
sampai pada kemaksiatan. Dan setiap yang sombong, angkuh dan congkak dari golongan Jin, 
manusia dan hewan adalah Syaitan. Ini adalah keterangan yang menyatakan bahwasanya 
syaithan adalah sifat. 

> Ghufron Bkl 

Melihat ibarot berikut ini berarti syaithan itu bukan sifat tapi syaithan itu berjisim / badan (wujud): 

ljLujI jkkj ■iLjfiJI (jjjLlII slidj l$jLj 3jjb pLjJil v jibLiJl 3 : 4su*jj ^C 3 jq >0 

oldkll gjljjo cLjj |3 CjISJJI 3 jy^laolli 

Majmu'ah Sab'atu Kutub Mufidah : Syetan adalah jisim yang berbangsa api, misinya menjatuhkan 
manusia pada kerusakan dan kesesatan dengan menyebutkan sebab-sebab kemaksiatan dan hal- 
hal yang enak serta menyebutkan tertundanya manfaat dari perbuatan taat dan semacamnya. 

> Dik Ibnu Al-lhsany Rinduku 

Redaksi yang sama dengan kyai Ghufron Bkl bisa juga dilihat di kitab Syarh Bahjatul Wasail Lisy- 
Syaikh Muhammad Nawawi halaman 9 

v-jLujI jj&uj 4 JI 3 &JI 3 iLdill ^Ul cliiJj L@jLli i «Ujb pLud QikLdl 3 _ Jl9 jJj _ jutiiJJI £udl Jls 

dk L 03 oldkll g9ljjo cLjj |3 OjIsJLII 3 (jv^laoJI 

Syaikh AI-Laqoniy berkata : "Syetan adalah jisim yang berbangsa api, misinya menjatuhkan 
manusia pada kerusakan dan kesesatan dengan menyebutkan sebab-sebab kemaksiatan dan hal- 
hal yang enak serta menyebutkan tertundanya manfaat dari perbuatan taat dan semacamnya". 

> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam warahmatullaah. Dalam kitab Shahih Bukhari 3/102/1210 : 

4j]c <UJl jJk jaili ck dc ^JUl qC itij kdo «Uak LtfSS. 4jlku LtiSi IjJSS 

Cuoofi) ^3 ci9 <do 4JJI Gvlc O^LkJI gkLj Gdc kdS jJ pIkjpJI q| Jll &}Lk jvlk 4jl 

jva .uj ^ Sio kfi>} v_j j p^Ul 4 jIc qIoj] 1 j J 39 Oj5>Sj dJj l3jkjLi9 juS ^JjLj dj ^ 3 ! ijl 

liuk 4lJl oS_d9 
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"Telah bercerita kepadaku Mahmud, telah bercerita kepadaku Syababah, telah bercerita kepadaku 
Syu'bah, dari muhammad Ibn Ziyad, dari shahabat Abu Hurairah radhiyallaahu 'anhu, dari Nabi 
shallallaahu 'alaihi wasallam, bahwasanya beliau mengerjakan shalat, lalu beliau bersabda: 
"Sesungguhnya setan telah menampakkan diri di hadapanku untuk memutus shalatku. Namun 
Allah Subhanahu wa Ta'ala memberikan kekuatan kepadaku untuk menghadapinya sehingga aku 
dapat mendorongnya dengan kuat. Sungguh sebenarnya aku ingin mengikatnya di sebuah tiang 
hingga kalian dapat menontonnya di pagi harinya. Tapi aku teringat akan ucapan saudaraku Nabi 
Sulaiman 'alaihissalam: 'Ya Rabbi anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki seorang 
pun sesudahku'. Maka Allah mengusirnya dalam keadaan hina.". Wallaahu Alam [ IT ] 

> Dik Ibnu Al-lhsany Rinduku 

Ta'bir pelengkap : Tafsir Al-Kabir Lil Imam Fakhruddin Ar-Razi Abu 'Abdillah Muhammad Bin Umar 
Bin Husain AI-Qurosyi: 

ILulk IV I ^_fl o cj ll^^j LiSj Lk.j c LjA. V IjV -«(j ‘ Cj 

-alAjA li^. j jlLodUaJ j Ai£j(J \ UaJ^j li£(J liA Jjjjj 11^, j jllujUaJj £jljS £j Lai^lj-a ^-uiaUA SlnaA jjA&L_ 1 -aJ(J LLIjjj 

jLLgl^a 4 J(j USjJ ILa^j-aJ AjA AjV( j ; 

AAL! Aj*.[] (jLaC-1 J £ Sjj3j ^algAl J (JjAc« IgJJ 4 (Jl£xuL (J^jouII ^£ SjjlA A-jl jA i.ti'sl Igi! (J jVl 

j£ Sjja-a dlljj^.j-a Igjl 1 j-aC> jj 4 j^^A-all ^A A11^. Vj S jj^j-a JJ£ dlljj^,j-a Igjl IjIujI jjjlill j-a 1 jj!a£ jl \ ^lAll (Jj£Jl j 

- Ji J J.- 

ujj^^ [71: ] : 

lia^A IVjb i b ILl^alj JJ Si£) ■*J>J*^ l^lj Lal b j j £inal 1 j Lajal 4 jllAui-alj jUajij ^ulaj ll£j(J Jj^.jjo jlLal ALI 
AAf£ ^lui 2 k! jjSL jl jU. jl Al 4 jjl^JI jl£ j-a (J^ al jj jl L_i^.jl jl£ J^ AiV • 1 jj£L jl -j Aji 

j ^ -M- J b :£j(j W-J ■ C '^A -«uiaJjA jjC-jj JJJJcJ ■*£ ^ ^ J 4 

Ux9(J 4 jlLal ALI JiA V . 1 ^, JJ ^ ^i^.1 l^jaiLal UaJflA 4 jilcil S/jA J j £Alti5 J j*sc ) b ^ J ■ C, J^ AJjUJ 

(JJaJ Lal j 4 aALoJI (jLa&Vl ^j^lujj ^^Jl y*j 4 AsLjoII (jLaC-VI ^-Ic. ^ S^3 V (jl Ljajl^ 4 Aj^II Ai| | lxll 

l\a l n A jjcjj AuA j liajlVj 

^ t 'y*} (Jj-aJ J L-lllsJI jAILJIA ^jJalLk-a ^JlsJl IA& ^3 1 1A1 oLa-uball ^aLkjuVl oAa ^jl ) A-jl!ill A^^Jl 

Ja j (J LLaAllIaA jlLaj^aL^jA j-al Q jlAA jLal £.jljS 4 Al^j llx-ajl3A j>c J Ja^.jj ILajlA^ JjuiJI-J Altil llx-ajl3A 4 jl^j ^ 

llstjl jS liajJal^) AuiJC-J jlcil llstjl jS 4 JV Ll V ^^)iS ^ V Alcil ll*-ajlAA jV Alcil !ixjl jS jV^- U-Lal^ui 

[] ixA lilxjj^ j Al jUjl -a^j 1 V^IAjl_j j^j^)3 j^j Ala -al jjlA^ jl Ijjl -a^j A Al 11>(J 4 jAltil -A-al -ijtlc-j •£>1^ illa^j £> aAo IV-jjW 
jxu-axCl jl^.jl ^a-a^j jIl_ 1 £-1^ AliS llx-aixA Al(J ; Ij^ jlJajjj £-1^ llxjj-aA Us!>UjA £A1 -a^j IV^ j-al Jj^Cl jAAA -a^j jV 1 

J^.1 J^a -al jIU jjj -aj Alil IV^-jlJ liaA^jjS b jl jV ^Jjl 

(JJjJl La)j 4 ^AJl Lojj t Laj ^UjujVI A3^>st-a ■ ^-^LlSl A^^Jl \ 

1 t. IjjG Ux-axu VJ V IjA 1AU Cjjj-all jl S^jj-alU Lal lA jj (jV 4 ^Llu^Vl ©Aa jj (Jjj (jJi^Jl La! 

(Jl^. ^.UjujI (jjllAjj (JjAll j;^ 7 - -ftll ; ^jljijUa ^3 l^jl jD i jl IaU^j^j! lil (jjlj3J (JjAJl j 4 IgJ ^lu^Vl (jl 

jl ^.Li*lVl ©Aa (jV 4 (JL»1 A (Jjui^jll j ^.LnjVl JLij AJajujljj ^.LiujVI &Aa c**Ani La!j 4 (jj3^)A-all ^jjjlj£llj 4 Ijb 

jfjcj Iflalcj jjjS 1 VjjjW Aljj £-1^ J3jjj jjj%l JJ b AJ : )(j -^l JA 1 VjjjW -aj l' < a »> jlcj ilal ^-x-aj jlc.liA li>(j 

K' U ‘ -3i-^LS jA a 'J iVn J ■S'O jUaVl 4 -ojU< jjl :a.j jl iijj JjUa^j il,» V £*-jj iu ! !u 

^jjj H=kA^ li-al ^lj V^J b iL^J^lj -^1 AlciS li=kA^ J^a Ua^.j U^JJj jl^a V ^JJ b : b HjLfi. li-al **^1^**< Ljjui j(J - 
b»LAl jUaJjjJl jV ^ l^D 5 (j-a Cl*lAjl Lajj Sj^-joJI j) | (JIAj jl jj^J V fjj 4 ^aKcjJ Iflllij ^ (J^.j jUaJjjJl jV - ^jluJl A-Jc. 4 
^ J ** ^ b LA.J (J -jLljlCj U^(j jlLjjUaJ j Jj>C J U 3 J(j JjJajl j jjjfi IV-UiU -C-L^-^a llujjl^a 4 jl-al llLlCj AAa 1 V-*AjW C-JjljoJaA L jL(J jllilaj 
A^.j -aixAj 4 Vil V jxjL-fl jJjjl £ALl jj(j £-1^ j^. j j ll>.(j jllujUaJj 4 AAjCj 1 jo V Ijl H*J^a Jj^. jj AAd 1 Vj>1jU 4 A J^.L _1 b 

jjJaUjjJl j (j^Jl (Jj^la Ajju 4\a“\ 63^3 4 jUaL ^.UalVl oAa jj^ jJ (JjAll (jj^J 

jl.k.j!<_j c.Q IV: Al iijJ : \(j ll%< Uj^ jj(J £.J^ b< £ Jt j lk.(j 4 V J?.jj iu jal(J ij< -?-jA j 

4 jA“'-v\l Jc. 

jSj 4 ojji. (jj^J [ 72 ! (_h= ] Js jl^jbU Zi jUJI 4j^jiJI <uialjl! (jjijiill ; Ijlli (jjill JjVI ; jji Jj^l I^J (jJjlili ^ji ^lc.lj 

jSj(j Jjjjje 4 kifj £lkll ^-jjo LLoVU£< IV^J-iaJA. 4 jl^j £lidj Jaijjjo IIjaLjUaJ^ IV^>J-^J< 4 J^4 I jl jaiJjJ II«.n' .IgA. 

llia jjo zlhja jiLSl 'IjJj^j jJuAj^a .'^2 liia^ ILaal»->j i‘i ^ ^ ~ ' Jjldl ILaalj3A. jJa jl _1 
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ag.AI ILaj ILUaUj 4 ll^al^A. -axl ^3 a. I^Aa j^.AI ILaj .cJ^ !Yc-aI J 11^/UiA. jgl 4 Al(j £l<j H v o^l^j 

lili j^jjj UlalA jd IIaAi^BA. U^jjd £UiAj Illtil IIaxI^ lA. jlLaxLjaAd Ll^Lal 4 j](j £lHl -G(j lliaj(jjj '(JA. n‘U LLi^jjjd £UiAj liltil IIaxI jjA. 

CYjA Jj3 ^^ic. A_uijxujllj fl^lYI ^ jA IA$A 4 A_ui^x*j d 

llijj^j IJjU^ j IlAj^j aU^ jl j Lk(j j'-LlijlJaJ^j ^^Ia^) .A^^Ad .C-^j jC' ^ Vi J 4 I^_ 2 ^jjj lila J(^ UlllaaA. liuljA 4 

!(j AliiS alA^^ Aja. bLjJal 4 Alj £UCj JalA^d j jjllA A^.^. LLgJIj^a. IY^jAojA. 4 jA^a ILu^jj Ik-tj C j)o 

l$J) ^jJrai) A-illj^ill d^AUall Aj^JojII (Jjj jjilllA 4 ^jJall Alc. Ajjaj_bJl ) (Jj£l3 IAa CllS^jC. IAI 4 4 jAj-UI (jJaljjill ^ ^ djJ^juj Alln^. Cllll£ 
liltil lYjjl^ UlalA ^)d lil jjIjjA. jitalgi .C-I^. L-alI^.1 Uj^ A^. -d(j LjIl_j jUj^) jllla4 jlilaj(jjj IU-jjjA. II£A^)d jUa^ 

lbg.1 ulil tVjjl^ Ua-UJA. ILljJjd jlanlgl .C-I^g. L-all^l Uj^ A^ -oj) jIl_J ILujj jIY-J^» } jlixAjl(j 

llijj^ IJjUcj ; jA^» IIAj^j al^jjj) j^.jA IYjjI^ ILaLA. 4 jKlg^a IAjjjI j^.jA IYjjI^ IL>.jAd UaJfLjA. 4 jjc-ajl b llcU IYjjI^ 
(j-G ^jj J£1 *-*tl^* \ n »a IjAj AjjjuuII £■ljjYI (j-Q £J.J J^ U* 6 1 $jUaLqj IAjAIA^IL^ ^A j 4 Ajj 3 S^)Al3 A-Jlc- j^)l 

1Y lloK^a 4 ^A j AlciS IjASciS ILasu^j 4 ij ILjjj^jA. 5 jY jUalc-j jjLolLjA. -nsO(_£ b J iltil ]i^ 

^(J ILJJ 4 ^1-^ ll^j^ UiK^ jjxI^ 1 jY jl£jl^L-J jjluJaA. ilciS 111x1^ jlx^^ b^) iltil ^IjA. Jcil UilciS jjl^ ^IjA. llxU^ 

4 IjA. JJA^ UAIl- 3 l^jl^ UaJSA. jdlciJ lY^)jl^ A^ jlY^-^le- 1 Pc 5 bj^(J J^.A1 LUa^)J^ 

A y> ll^jla jII^^jjj jli^.^A. £(J -Q(j Uju lY-C-^aW t A£Alti5 ll£jl^L_J ^Jaijla .uixlc.jA. jLIl-J 11xU^ 

A jo Alil ll£ j!£l_ 1 jjljaJaA. AlciS H A U jJa lluixlc»jA. jl^. A Al lixU^ j£-al l^j jjluJaA. lYjjl^ UiUjJaA. Uajc-J jllj-al^ 

11^ ^.jls- IIj^u ^ j - a cJ A^ -«(j l^_)l^ Alcil ILjj Aj<_£ a^*i\qa jA^ lliljjA. jIIjLgjA. jl(J-« jII^-ujLuA - aAo Ui 

£Ujjlj^ jlY jY^ 1^ jA j liii^jjj ll^Ajjo I£La. IL^^j 4 A£Alti5 jjljoJaA. llkla jJa 11 uixIc»jA. ILoLjA. ll£, j1£l_j II jlD-k 11^ l^jl^ a Al 

!IxU e A^ Aliil lY^jU ii j^jjj jQ A. -ojJ ii^jjj jjj 4 jaAo llii j^jjj £IYjY^ lAlil llii j^jjj IUKjA. 4 jLal £Udi 

cills ^j-q ^!Lq(JI Ijiill^ 4 A_ajUa ^liLa lUJ t^lls 6^1 ^jIaII jiill 4 I^jLiALo^ Iaja!^ 3 A_ali^o A_i£kll jiill 

ILuIjj^ JallflA. l^^X5 6 iLajlwiA 11^. -aI^LIwA -aIujI^^A. 4 mgl -a^jA. 4 j-ajJo Uiflj^jjj 

ILuloiA 3^ J -^.UiA. jlUaj^ jILIaja. lila ^ ^ JI^, lLa.u>j^_g 4 jJAI £.^)3C1 j a A! Ala jJ \ AU jl ; l^j IIxSa. j^j 

IA j(_£ 1IaxSjJ 4 Al£j JallaA. lilaJ(JJJ ILjjj^jA. ijaxA. SJiB ^ 6 J^is JU ■ A3L ^^.JJ^ -°(j IY llal^jA. jilciS lilaJjUtA. 

^1 jjYI ^AlUall lUIj A_iuilllj Aj^lall ^1 jjYI tUljj t Aj^IJ! ^1 jjYI ^Aa ^^A 1^-1a j ^jSi ^^lall ^j^>ll ^A 

SJ3 j [ 73 ! o -53 ] ^5^ Aj^lal! ^1 j j Y! tUii l_uuJI l^la 4 ^jUaluIl j ^AuiUl l_jYI£ AjjjIJ! 

A^ lilJ^a -C.1^5 J-uJjJ bjjjt i jlA.j^ A^ LLilaA. £-1^ J-uJjJ IYI^.1^ 4 J^a 1 Al Ui^ Lx^jia aAo liliUfujjjA. AjS AjjA. ^I^Jjj lliS 

likln jA. j3 li^alk jUjj^ UiK^ IIA^ Aj 1Q Ia. j-g^AIA. Ja^.jCj £>IjA. 1AxIJ r -y^ jlc-olJ ^IjSA. I1 xIaICj 4 A^.Al AL-ajJ -gA1Al_ 1 
Ajll AKtiy Y J LqI m^l c** Utijl Cj!a \j*. ja l^ll ^aC-^J j 4 ^jUaLlul! j (j^ll dlJJJ 

jMp, l(j A j-al -Q(j Ua^LuaA. Jaxljl A^ a Al II^Aal-j 4 jjc*A jl l^j ILl^.ja £>IjA. jAjItil UakJpjldj jI(_I>o^.jaIc1j -i^ul^ £^1^.1 AIc.Ja. 

iblAxtJ ILajlA . 

^Ic-J^ \q A Al j\Ja(J i ^7^ ^ JU ■ IY_$(J ; UA -lA^lll l^j _l^S^a ^1^5 aAI LLlck^j-a ILxjJ jllA. Likjjl^j jb^jjj 4 jlIaLja^ l-lI^A^U 

^Joilll jA C 5 J 35 U] tU jAaSI JjIj ji ^ajltf 4 ^j-ualll jA J 4 tU ^A A^klj U^A 4 u^jk . ^ -x AaL > i l o J* >i^J jl j Aj Y . 

UjU^ ; Al_j b lila^jjj ll^^k^Ao Y Aaj<_£ ■c-I^ lA^lt^l IL^.^jjICj UjaI^. 4 I£^j Y Ajl^ bA. ja^cU I(_I^.^jjICj jjluJaA. IYY^Aj 

li^oi^liA 4 Al^a Y ^ j 3 b ; ](j AIaI 11^. jIa^) ILa^^aS UauiaIS jU^.^j jliuAUaj^j 1^.1 IY^Aj ^joi^IIja. IYAjj i j 

li^A^.^)Jj J^a jig.1 JjluJaA. Alcil IYYCj U^-uiaUjA. dl3 j^J -C-I^ lAjItU H^.^jjldj jC- i^. Hlx-a^)C_fl A^. AAd IYjAI^J 4 A^.AI iLol^a A^ 

jIij^ a Al ILAal_j. 

jLol IIAjJ jp-j*j\ \q II^(j l^J-ol^a A jllA i J -jl^)jA. AaU jl ; IY^-wjI^ -oluil JjA. A^. 11^ 7 - jli^ajl^ 4 jAAI^j 1'^» nl^j lc-^)l^a 4 AlY^-ujl^a 

-ol-ljA A^ AjjJ aAc IY^ jl(jAa 4 J YAjU II^AUlaA. jlLUA y ^ UIjlV A^ liljl> 4 A^ Y j \<j ^tj : !Y^ 

Y ; Jjila 1 Aa Cjjj IAJj ? jIaLUIj Aj^^II 3 ^jb ^3 'a^jIjIa dill£ ^jlj 4 aAj ( x-U1 L^jLiaLqj ^-D j l L^jI jA a qV^a^ 
-i>jJ l(j aalj ; La bjl^ IY-?-uj 1^ l^-ul^a ILaA. iilAs ^jA. IAjl%l £-IA1 a. IAjU^.1 4 AIajS £-1^ lY^-olJ ILiIAa. IAjl%l J^ls ^lsJ AUSa. 
Y Ain 1x11 ^Ujll ^jj 4 aal^A. ^ Jl£j,ilj l^joiall Jj^jHj Jc- S^aIA (jj^J ^aL-o^YI cilla3 ja ^ 1 \ IAJj ? ^^aISI j ^^iall 
4 J Y-auaAf iKniA. Y aiji^l 4 IL^ lj Ui^LuiA. AUjl ; Ij Uli J Uj^ alL^J C.Q ll-ajb^ aliA A^ libJiA. UlkjiA. A^ Jjllaj IY^.1 J 

^ Ajilll ^glc- SjaIA l>?JI (jjA j^AaU! IAa ^^1^j 6 Sjjm^JI ^Aa ^ a_1Lq <JAxj Y ^Is ? j^,YI L_ilLaJI ^ j t aja^JIj 

Jl j2aYI ©Aa J^3 4 ^ajlx-Ul Cl3 jSIj ^jaa-UI J>YI ^lj Aluiill Jjc. AJJj^a-G aJIxA A-ia. C5 Ajj I^jIj 4 I^J3 L_ijj-aUl j ^j-oLUI (jlaljJ 

411LU JijSSI ^Ij jy-^-ftll y^i ^aia 4 l^IlLj ^Ic- ^aj JJaIIj 4 s^AlJa caYU^I^I. 

jL ILjI^j IL%a. USUA ; U Y ajac_j Jdu^jj Aki II^aIAa. jlixAljd *£ £J jUa j£J jUa y ax>J> IY ^IJ aL-a. 4 L ^IJ 

£.jjd AUa. y as-Logl 4 Aja^ A Al IY-OJ A^ ^JJ lY^lalJ . 
^^lull j k ^LnjYI d Jjl ^3 ^jxlall L_i^. ^j A^l^lUI j A *j^ j} Jjiil (jl ^ 1 “' Y ) J jil lil j$^ Aallail A^_iAll j£> c_jI ^aJI Lol^j 4 

CjI^lAJI (jc. l-j!j-^ 11 ^A ^jl^il j^\ Ia^a 4 lUIA axj L<u3 Iaj^j^SA ^III Aj^^YI (jc. l_jIj^- 11 ^Jaj^j 

> Abdurrofik Qodir 
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Tambahan ta'bir: Shofwah At-Tasir III / 600 : 

<uudj)!^ q>JI ojisLi oojS) «yjljJI u »£iJI li£) isi «UjLj {qjo} {^dbJI 3 <te?JI qo}_ 

oilajuJ 4 j ^!19 [112 : P laj^!l] {\j 3 *j£ Jj^JI C 9 _>ij ijJj (j*ju)II 

yjjJckj q>JI olkuji oJ 9 <q>JI jjisLi o° &i 9 Siil 1^)11 ojisLi qI dLi ^3 c L s2jxjl> 05JI3 I 

vjo ^3^30.II3 iSjuij <lo_>C qC c Lujjj iOljSjuoJli <bjSL j 3 d ^jjj ^^11 qUqlluj 3 ibilalud^lj 

1 ♦ ♦ T g jjjujlajiJI 03JL0 _ cOJl 

Menurut saya ulama' berbeda pendapat dalam hal ini, tidak bisa dipaksakan berpegang hanya 1 
kitab saja. 

-Tasir Ibnu Katsirl /183 : 

jij Lilaz?* dJJS^} IvjJLsJ Jl| LoS ‘CpJI 3 ^1 o? ^iklj^jJI 03^3 u^ 3 ^3 -Jr!j> 

J °jC iiljjoJI ^33. [112 IplflJ^I] JiUl u^^-f ud| |a4*^gJ jc»3j o>JI 3 l 3 Sc juj 

4 lll J3AJJ U :olfi 9 -"o>Jl3 uAij)!l j^bljjij 00 ^UULj 332/ 4 jIc 4 JJl 4 lll Jlll ijlll _p ouli 
) A T u-o 1 £ ojI jjjuooj _ >" : Jls ?QjkL 2 j U jojXb 

- Tasir Al-Munir VIII / 9 : 

_ u-oaj <jJj p^ubaj J03J <qjJoL£i (jdjj)!l ^03 iQjbLi ^j^xll (jo IlSjaZDjJI v ja J jj>JI 3 6ibi93 4oj^C3 ^BjL>jo Jls 

A (jzs A £ jdojll jjjjoJI jjjujiill 


Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/885679168121559/ 

www.fb.com/notes/933835176639291 

3964. INILAH URUTAN PERISTIWA SETELAH HARI 
KIAMAT 

PERTANYAAN: 

> Santriwati Dumay 

Assalamu 'alaikum wr.wb. Bagaimana urutan peristiwa setelah hari kiyamat kelak ? mulai bangkit 
dari kubur sampai masuk syurga atau neraka. Bagi yang tahu, silahkan berbagi ilmunya.... 

JAWABAN : 

> Muhib Salaf Soleh 

Wa'alaikumussalam, berikut urutan peristiwa setelah hari kiyamat kelak menurut kitab Ghoyatul 
Muna hal. 99: 

1 . dibangkitkan 

2 . berkumpul di padang mahsyar. 

3. menghadap Allah. 

4. amal amal perbuatan dilihatkan. 

5. terbang dan dibagikannya catatan amal. 

6 . pengambilan catatan amal. 

7. pertanyaan (hisab). 

8 . mizan (timbangan amal). 

9. shirot. Yang lolos jembatan shirot maka masuk surga, sedang yang jatuh masuk neraka. 
Wallohu Alam. (ALF) 
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Ibaroh : 


SS u-o vjvJioJI 4 jIc 401 puuoj. 

jjUoj3 U-6J&J19 ^jjjoJLszJI ljjJ pLiill9 jjiisJIi oaJI: ^3 P 3 JI Jbdjjoj oLoj^II ^ 4jl 3 

fJcl 4Ul 3 Jolj^Jli qIjjjoJIs JljJIs JjLouiJI 3 i-9cwdJI. 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/933718856650923/ 
www.fb.com/notes/93384339997 1802 

3967. CIRI-CIRI (CALON) AHLI SURGA SAAT DI DUNIA 

PERTANYAAN: 

Assalamu'alaikum, bagaimana ciri-ciri orang ahli surga ketika di dunia.... ada hadist nya gak? 
pernah baca dan dengar ceramah wajah nya ceria dll tapi lupa apalagi.... ya ? [ Zanzanti Yanti 
Andeslo] 

JAWABAN : 

Wa'alaykumussalaam warohmatullooh... Dari beberapa firman Allah dan riwayat hadits bisa 
disimpulkan bahwa ciri-ciri calon orang yang masuk surga, bahkan ada yang bisa masuk tanpa 
dihisab adalah: 

1. Orang bewajah putih berseri-seri (ahlussunnah waljama'ah dan pengikutnya) 

2. Orang yang selalu berwudu' 

3. Orang yang tidak minta diruqyah 

4. Orang yang tidak memperaktekkan ka'i 

5. Orang yang tidak pernah bertathayur 

6 . Orang yang bertawakkal kepada Allah dari segala ujian, cobaan dan musibah 

7. Tidak menjadi orang kafir dan orang munafiq 

8 . Orang yang selalu bertaqwa kepada Allah. 

9. Orang yang memelihara dan menanggung anak yatim " 

Berikut beberapa hadits dan ayat yang menunjukkan hal tersebut: 

Dari Sahi bin Sa'ad Radhiyallahu 'anhu , katanya: "Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda:"Saya dan orang yang memelihara anak yatim itu dalam syurga seperti ini." Beliau 
mengisyaratkan dengan jari telunjuk dan jari tengahnya dan merenggangkan antara keduanya itu." 
(Riwayat Bukhari). 

Dalam Kitab Sunan Addarimi 1/45, maktabah syamilah : 

JlS jjoC qj «LUl idC qC qj ibj Cj&Ojuj Jl 9 4 sul> jul _>qC bj pj&ljjj qj 0362^ * 

Ijijj ^3 Ic 3 lku 3 l^jLoj Jl9 jJj juJJ 30 L 1 I 3 qj ilao pJjuJ 3 4j1c 401 401 J^uuj JLjjI 

iju3JLj 19 JJi fjJa9 N JlS 3 «laaiJLj ^^3 p}Ld)!l p^»3 Slso ^lill qojJI Loia9 
bljS 3 Llgiioj N LjJjjol $9 ilaoJ I 3 JLa9 I 3 j^jqj qI 401 cLi lo I 3 j^q 9 jlill J&l 4jcJI J&l 
jjj±> ISJ 3 ^loJI jrbl 50 3 jX>j S>J\ N il&o JLa9 jtill J&l qjo <U>JI JfiiL bjjciJ9 JJLjj 

jLII Jal 00 V 

Fokus: 

cUz?JI Jai 5@9 jj>j J>jJI j$5 N 
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Hadits Darimi 224: 

Jll jjoc qj 4Lll slc qC pJ oaaud Jll (jvl ^ jjoc tjJSS oJ o>3^. bjjiil 

ljijj^3 IC3II0J3 ISjLaJ 3 l^ oojJI ijJ| ju*j3jo LI3 JjS qj ilao 4^3 4 j]c 4 iJl dJ*^> ^III 31 3*jj 3 LjjT 

1 i^jlLll vUJi ^Ja9 W JIS 3 gI^iJl 3 4 £aUli p3Lj)!l ^sdc 44-3iS3 ilao ^llll i_jLc >9 qjojJI Loii9 

0 1 131323 0 ^ '3^ 3*9 itaoJ I^JLsi l3i^oj J\ 4Ll c12j li> I 3&9 jllJI JsJ qo 41>JI Jal pc 

343 jjiu 3£> I^>l 3 fuSJI Js)l (jo 349 >pj 31>j3l 3£> lij itao 44 J 31^ jllll Jal 09 JifoL Ljj3j9 411133 

jOJI Jibl o9 

Hendaknya kalian saling bersandar, & saling membantu, & hendaknya kalian berdua memberikan 
(kepada mereka) kabar gembira & janganlah kalian berdua membuat (mereka) lari (dari ajaran 
islam), kemudian keduanya datang ke Yaman, lalu Mu'adz memberikan khutbah kepada orang- 
orang, mengajak mereka untuk masuk islam, & memerintahkan kepada mereka untuk 
memperdalam isi Al Qur'an, & ia juga berkata:'Jika kalian sudah lakukan itu semua maka tanyalah 
kepadaku, akan kukabarkan kepada kalian tentang penghuni surga & penghuni neraka, mereka 
(para penghuni surga & neraka) berada di dalamnya tergantung seberapa lama Allah 
menghendaki, kemudian mereka berkata kepada Mu'adz: 'Sungguh kamu telah memerintahkan 
kami, jika kami sudah memperdalam islam & telah membaca (mempelajari) Al Qur'an agar kami 
menanyakanmu (tentang penghuni surga & neraka), maka kabarkanlah kepada kami tentang 
penghuni surga & neraka',kemudian Mu'adz berkata kepada mereka: 'Jika seorang dikenal baik, ia 
penghuni surga, & jika seorang dikenal jelek, ia penghuni neraka'. [HR. Darimi No.224] 

Al-Qur'an Surat Al-lmran ayat 106 : 

q3_3&j pii Ioj i_jllcjl I 393 S 9 A^jlojj Sa j p 3 ^l p4^3^3 CjS3jujI qjJ| lofe 03 x 3 33^3 03 x 3 u-cujj 

Artinya : Pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih berseri, dan ada pula muka yang hitam 
muram. Adapun orang-orang yang hitam muram mukanya (kepada mereka dikatakan): "Kenapa 
kamu kafir sesudah kamu beriman? Karena itu rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu itu". 

Lihat Kitab Tafsir Ibnu Katsir Juz 2 Halaman 92 : 

S3JU4J3 !4cLol>JI3 4 iuoJI Jibl 03x3 u-Zjjjj qjx .^oLaJI { 03x3 03x3 4J393 

{ ^ijlojj 9 slj p 3 ^>l p 4 ^ 3^3 CjS3jujI QjiJl loll }.la$jc 401 jwip hjjjLc 419 i49jill3 4 c 3 jJI Jibl 03x3 

j 9 lS 9U-03JI I3&3 { qLoj i_jl 3 aJI I393S19 } :Q 3 ii 9 ljjoJI ^3 ’.<Sju 3lJI ^yjj^JI Jl 9 . 

Penjelasannya : Allah berfirman : “pada hari yang di waktu itu ada muka yang menjadi putih 
berseri, dan ada pula muka yang menjadi hitam muram”. (QS. Al-lmran : 106). Yakni kelak di hari 
kiamat, di waktu seri putih wajah ahli sunnah wal jama’ah dan tampak hitam muram wajah ahli 
bid’ah dan perpecahan. Semikianlah menurut penafsiran Ibnu Abbas Radhiyallahu ‘Anhuma. 

Allah berfirman : "Adapun orang-orang yang menjadi hitam muram mukanya (kepada mereka di 
katakan), mengapa kalian kafir sesudah kalian beriman”. (QS. Al-lmran : 106). Menurut Al-Hasan 
Al-Basri mereka adalah orang-orang munafiq. 

Allah berfirman : “Karena itu, Rasakanlah adzab di sebabkan kekafiran kalian itu”. (QS. Al-lmran : 
106). Gambaran ini bersifat umum menyangkut semua orang kafir. 

tgj9 ciljl 4 xjl >j jvi9 44 ^> 5>3 CIlAjjI L 0 I 3 
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Artinya : Adapun orang-orang yang putih berseri mukanya, maka mereka berada dalam rahmat 
Allah (surga); mereka kekal di dalamnya. (QS. Al-lmran : 107). 

Lihat Kitab Tafsir Ibnu Katsir Juz 2 Halaman 92 : 

032 JJ 'l M 1$j3 q 3 j£Io ‘4i>JI iijuaj { Lq_iS °pk «dll <&>j CuAul qAJI I 0 I 3 }. 

2 I 0 S 3 £Uj*zo S^3~ CP bj^L> >)l Lu^> !4 j^I 02 B> jJjuo 2 j 2 jc iSiojlll ju*uC 3 _il Jls ^3 
jji ijbJl iciolol 3 _il (JLo 9 iJjjijjoi £_p jJb Jj 3 >uQJo Lj 3 Sj «tolol 3 J islj :Jl9 oJLc jul ^ i4oluj 

0J5 M\ I jJj { 032*3 S3JUJJ3 03^3 uAlA p3J } 'Ij 3 pii 1O3JB qjo jdi 9 ji> 1 cI olujJI fjil CoJ jJji 9 

lajjl ^1 b)b 3I ijjujd 3I 6jjo ^1] «tacuujl pJ 3J :Jls ?pLj3 «uic 401 jd*zo 401 J^j ,jo «Liaouuj Cul :«tolol - 
jul <jC 4iuC obiuj Cjj.32* qo 4 >lo ^jI 0 I 3 J ^3 : l j**j 2 * l^> -Jl$ pJ. 03 joSjjS> lo-lajjuj Sc 

2 jC ^SjjO ojI 1 S 3 J 2x93 ‘mJIc juI qC i jjoao ijjl jjJI 2 uC qC iO^lLjo 2 jQ>I ilJLc 

l 2 cx Lu>C lyji: ^3^30 15 j2l> i_p jul <4^11 02 B> j^iSU. 

Penjelasannya : Allah berfirman : “Adapun orang-orang yang menjadi putih berseri mukanya, 
maka mereka berada dalam Rahmat (surga) Allah, mereka kekal di dalamnya. (QS. Al-lmran : 
107). Maksudnya, mereka tinggal di dalam surga untuk selama-lamanya dan mereka tidak mau 
pindah darinya. 

Abu Isa At-Tirmidzi dalam tafsir ayat ini mengatakan, telah menceritakan kepada kami abu kuraib, 
telah menceritakan kepada kami waki’, dari ar-rabi’ ibnu sabih, dan hammad ibnu salamah, dari 
abu galib yang menceritakan bahwa abu umamah melihat banyak kepala di pancangkan di atas 
tangga masuk masjid di masyqi, maka abu umamah mengatakan, Anjing-anjing neraka adalah 
seburuk-buruk orang yang terbunuh di kolong langit ini, sebaik-baik orang yang terbunuh adalah 
orang-orang yang di bunuhnya. Kemudian abu umamah membacakan firman-Nya :”Pada hari 
yang di waktu itu ada muka yang menjadi putih berseri, dan ada pula muka yang menjadi hitam 
muram”. (QS. Al-lmran : 106). Hingga akhir ayat. 

Kemudian aku bertanya kepada abu umamah, apakah engkau mendengarnya dari Rasulullah 
saw? Abu umamah menjawab, seandainya aku bukan mendengarnya melainkan sekali atau dua 
kali atau tiga kali atau empat kali dan bahkan sampai tujuh kali, niscaya aku tidak akan 
menceritakannya kepada kalian. Kemudian imam tirmiszi mengatakan bahwa hadist ini hasan. 

Ibnu majah meri wayatkan melalui hadist sufyan ibnu ayaynah, dari abu galib, dan imam ahmad 
mengetengahkan, di dalam kitab musnadnya, dari abdur-razzaq, dari ma’mar, dari abu galib 
dengan lafasz yang semisal. 

Ibnu murdawaih meriwayatkan dalam tafsir ayat ini dari abu dzar, sebuah hadist yang panjang tapi 
isinya sangat aneh dan mengherankan. 

^SJli. lgj 9 JLLI3I [42^3 ^lj HofiJ lABu ^ olSJHoJI l3ioC3 I3JJ0I 0J2II3 

dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang saleh, Kami tidak memikulkan 
kewajiban kepada diri seseorang melainkan sekedar kesanggupannya, mereka itulah penghuni- 
penghuni surga; mereka kekal di dalamnya.(QS Al A'raf; 42) 

Jls Lgjc 401 jwbj 0 qI_>qC ,jC jjoIc llbi> Jj^ 3 i 9 : 

pluj 3 «Ulc 401 401 J3JUJj Jl 9 (jjjLiC qjI Lu2l> Jla 9 jjjc* qj . 4 oc* 3I ^lj 4 j9j ^1 

( CjJ 9 pJoC 2 I 3 JUJ jJ g9j 4&o (jjjJ jajJl 3 JoSijJI o 3 jjQJ pJO^II 
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I&3 La la> jJojI Jj 9 p Jj 9 )!l ^Loj ^ 1 ^ li [9 Jj 9 ^!l ^sJj jjcul Jj 9 ^0393 jujj 30 li»a Jj 9 ? oia juol ? lia lo 
pi . ( jj2j lojf U3 &U*j c^3fi> (jo 4 i>JI J>iJ3 dLol oia Jj 9 Jj 9 )ll ^Lo ^9 il3juj Iil 9 cLouJI Jjl^I ba 
*s 3 I3.1I3 QjiJI 3I fifi) l gxi 9 4J3JUJ j Ljl 2 jj 1 3 4 Uli Lio! QjiJI I3JL93 f>3&JI ^lili pp qjjij ^3 Jii 
u3jJpjJ ^3 q 39jluoj qAII p& ) JLo 9 ^^>>9 (Jjuj 3 4 j ic 4 Ul julll §Li 9 JjiftbJI jv 9 IISJ3 li |9 p)Ld)!l 
Jli 9 _>>I plii 9 . ( paj ) Jl 9 ? 4 Ul L bl p^Jjol qj 4 illc JLoS . ( 03K3JLJ p^jj jJc3 q33^ ^3 

( d.'iiKf*- Iq 1 . s li> 1.. 1 ) JI9 S' bl ~ q jjo l 

Artinya : Telah menceritakan kepada kami Imran bin Maisarah telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Al Fudlail telah menceritakan kepada kami Hushain dari 'Amir dari Imran bin Hushain 
radliallahu 'anhuma dia berkata; Tidak ada ruqyah (jampi-jampi dari Qur'an dan Sunnah) kecuali 
dari penyakit 'Ain atau demam, lalu hal itu kusampaikan kepada Sa'id bin Jubair, dia berkata; telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Abbas Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
Beberapa ummat pernah ditampakkan kepadaku, maka nampaklah seorang nabi dan dua orang 
nabi lain lewat bersama dengan beberapa orang saja, dan seorang nabi lagi yang tidak bersama 
seorang pun, hingga tampak olehku segerombolan manusia yang sangat banyak, aku pun 
bertanya; Apakah segerombolan manusia itu adalah ummatku? di beritahukan; Ini adalah Musa 
dan kaumnya. Lalu diberitahukan pula kepadaku; Lihatlah ke ufuk. Ternyata di sana terdapat 
segerombolan manusia yang memenuhi ufuk, kemduian di beritahukan kepadaku; Lihatlah di 
sebelah sini dan di sebelah sana, yaitu di ufuk langit. Ternyata di sana telah di padati dengan 
segerombolan manusia yang sangat banyak, di beritahukan kepadaku; Ini adalah ummatmu, dan 
di antara mereka terdapat tujuh puluh ribu yang masuk surga tanpa hisab. Setelah itu beliau 
masuk ke rumah dan belum sempat memberi penjelasan kepada mereka (para sahabat), maka 
orang-orang menjadi ribut, mereka berkata; Kita adalah orang-orang yang telah beriman kepada 
Allah dan mengikuti jejak Rasul-Nya, mungkinkah kelompok tersebut adalah kita ataukah anak- 
anak kita yang dilahirkan dalam keadaan Islam sementara kita dilahirkan di zaman Jahiliyah. Maka 
hal itu sampai kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lantas beliau keluar dan bersabda: 
Mereka adalah orang-orang yang tidak pernah minta untuk di ruqyah, tidak pernah bertathayur 
(menganggap sial pada binatang) dan tidak pula melakukan terapi dengan kay (terapi dengan 
menempelkan besi panas pada daerah yang sakit), sedangkan kepada Rabb mereka bertawakkal. 
Lalu Ukasah bin Mihshan berkata; Apakah aku termasuk di antara mereka ya Rasulullah? beliau 
menjawab; Ya. Selanjutnya sahabat yang lain berdiri dan berkata; Apakah aku termasuk dari 
mereka? beliau bersabda: Ukasah telah mendahuluimu. (HR. Bukhori No. 5378 Juz 5 Halaman 
2157) 

qj pjaj tjul qj ioald ipjlSJI ^ ^jjoC jujjcU i_ii >3 ^jI gj g 3 jl^ jUj3>3 

pijllJI jJj g9j iLuC P oP$ioJI 40 J 3 4p*3 JPA9 LP 3 L 6 jJj 2 > IjI islj 4jil 4UI pC 

53*^03]! jjl qo jJipsoo I j£: 4 oLi]l p3J q3JIj juol q| » J32J -pLu3 <ulc 4 Ul jJLo- <Jjl P 

JaiuJb JLku J p>lo ^IkJijI qo9 ». 

Artinya : Dan telah menceritakan kepadaku Harun bin Sa'id al-Aili telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami Amru bin al-Harits dari Sa'id bin Abu Hilal dari Nu'aim 
bin Abdullah bahwa dia melihat Abu Hurairah berwudlu, lalu membasuh wajahnya dan kedua 
tangannya hingga hampir mencapai lengan, kemudian membasuh kedua kakinya hingga meninggi 
sampai pada kedua betisnya, kemudian dia berkata, "Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sesungguhnya umatku datang pada hari kiamat dalam keadaan putih 
bercahaya disebabkan bekas wudlu. Maka barangsiapa di antara kalian mampu untuk 
memanjangkan putih pada wajahnya maka hendaklah dia melakukannya'. (HR. Muslim No. 603 
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Juz 1 Halaman 149). Wallaahu Alam. (ALF) 

MUJAWWIB : Ummi Af-idah, Kumbang Gurun, Abdullah Afif, Hariz Jaya 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/71 7172744972203/ 
www.fb.com/notes/933996283289847 

3971. MAKSUD ALLAH MENDEKAT 

PERTANYAAN : 

Assalamu'alaikum... Saya menyukai lagu-lagu Bimbo di antaranya yang berjudul "Tuhan" kalo 
tidak salah, setelah disimak baik-baik ada lirik yang sedikit ga sreg didengar yaitu "aku jauh 
Engkau jauh, aku dekat Engkau dekat". Bukankah yang menjauh atau mendekat itu manusianya ? 
Mohon penjelasan dari para Ustazd. Terima kasih. (Nina Siti Balkah). 

JAWABAN : 

Walaikumsalam. Yang dimaksud dengan mendekatnya manusia kemudian Allah mendekat adalah 
manusia mendekat kepada Allah dengan keta'atan-ketaatan yang sedikit maka Allah akan 
mendekat dengan memberikan balasan berupa pahala yang banyak.kalimat menjauh dan 
mendekat disitu hanyalah majaz atau kiasan karena tidak mungkin Allah bersifat seperti itu, maka 
menjadi wajib membawakan maknanya seperti yang disebutkan tadi. Lihat kitab fathul bary: 

: juaoJI q 3 ^j J jJIoj c UJl sLi^il oiii 4 JL>lJ jJb Ojols loJ: juLojSJI JL 93 
4cUoJIj «uL jJ ‘UjuS ojl£ q |3 i_jl 3 ill jvS ijjl 4cLkJI :>l j L 0 JS 3 jjjS ‘OjjLi 4 JLJ 9 4cILj jJj 

i_9j£JI JjosJI jJc LjliiJI oi 0 3^ 1 

Lgjo_jI 3 J mIj| 3 I OjlaLd^ll 3 I 4KLJI Jjjluj jJb jL>o <^3^3 Jail 3 ^ 111 3 . 

Jarak yang dimaksud mestilah bukan jarak dalam pengertian manusia, menggambarkan kalo iman 
manusia itu naik turun, begitupun rasa kedekatannya pada Tuhan meski dalam Quran Dia telah 
berfirman, jikalau hamba Ku bertanya tentang Aku maka jawablah Aku dekat! Allah SWT Menurut 
Persangkaan Hamba-Nya 

4-Jc. <111 Jn ;<Jla C. 4 JII LS ^J ojJjA (jji (jc- y C 4(jji*C.Sfl Uj-la. 4^1 Lilla. 4 ( _ya4a. (jj jaC. Lilla. 

^3 g-jjSj (jjj gj AjjSi 4-uiij ^ gJjSj tjli |jj liij 4 g-j (jt Hc. li§ :^L*j 4ill (JjL " 

jjk 4jjjS ^ ilc-lj AjII Clu^aj Ic-ljj «-jjsj gjlj ilc-lji 4_JI ^1 (j]j ‘' lj ' jja. ^ 

Allah berfirman, Aku menurut persangkaan hamba Ku, Aku bersamanya ketika ia mengingat Ku, 
jika ia mengingat Ku dalam dirinya, Aku ingat ia dalam diri Ku, jika ia mengingat Ku dalam suatu 
tempat, Aku mengingatnya di tempat yang lebih baik, jika ia mendekat kepada Ku sejengkal 
tangan (syibr), Aku mendekat padanya satu lengan (dziro), jika ia mendekat kepada Ku satu 
lengan, Aku mendekat padanya dua lengan, ketika ia mendatangi Ku berjalan, Aku 
mendatanginya berlari. (Shahih Bukhari). Wallohu Alam. (ALF) 

MUJAWWIB : Mas Hamzah, Ata Amrullah 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/933688193320656/ 
www.fb.com/notes/9342376232657 13 
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3979. APAKAH NIKMAT QUBUR SAMA DENGAN NIKMAT 
DI SURGA ? 

PERTANYAAN: 

> Kang Rholiez 

Assalamu alaikum wr.wb : Apakah kenikmatan Qubur sama dengan kenikmatan di syurga nanti ? 
Terus berkaitan dengan ayat ini: 

71/l_9_p>jJI ( 03 SJLS qjC)!I ^£3 udOfij^l 4j-gJi2jj Lo tgjS 3 ).. 

Yang ini sudah pasti di syurga, tapi apakah yang seperti ini juga berlaku di alam kubur ? begitu 
maksud saya sebenarnya, jika mau dipanjangin, karena memang pertanyaan itu muncul ketika 
saya membaca ayat ini.. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Nikmat kubur berbeda dengan nikmat di syurga, karena kubur bagi orang mukmin hanya bagaikan 
salah satu taman dari tamannya syurga dan dari kubur tersebut terbukalah pintu menuju syurga, 
dari situ orang mukmin bisa mencium wanginya syurga, dia menjadi tenang karena melihat 
bidadari, istana, sungai-sungai, pepohonan dan buah-buahnya syurga. 

Imam at-Tirmidzi -rahimahullah- berkata di kitab Jami’ (Sunan at-Tirmidzi): 

Jc qj 4 JJl ijuC LtiSS ijuJaJI qj bliSS iCsiuOjjjJI <^3^0 qj IaSa LtfSS 

^jj tol. Jll g3j j ^jj l j Lujtj iSlJS b)L^o pJLi3 cuJ-C CUUI ijvL<o <UJl J>.b. Jll j uSL uj iJV 14 jjoC 

^j p 3 J jj&II jdc oU J <ull O 3 J 0 JI olHli [ja iS^I LoC ^3 ^jJ CJISlII 
jjjUI Jll I iiaJI J|S lili, ^lll Ojj IJI3 v_j|j)jJI Ojj UI3 bS> 3JI Ojj bl 3 4 jJsLII Ojj LjI 4 j 9 

Jll. «Jj iS_>Luj 9 jJI Oj*j 33 p_9jjl J£jJ 3 ill GJI 0 ° oK qI Lol LSjjo: 

0 j Lol %\'% u »1 jiii y jn jsiiii 3 ! lili iaaJI g9S ISJ 3 .COSJI jJj i_jLj ^ 3 I 2 J 3 Sjo ^ g*jJj9 
jOb> 4jJc pjJj 9 Jl 9 .Jj gjj*j 3 i 5 jilu 9 5Jj Oj*z33 p_9jJI JJJ3 ijfl Gdj isOjjoj o£ 

guc&j U 33 S ^ Lg^baj jSill 4ajLoL ^3 <ulc4 jI <JJl J 3 I 0 Jll Jll .4c}l*J>l CiJibjj 4 jJc 
« 00^13 4jJ.gJj3 LplJI pjii Lo Llo OuluI Lo jv 9 gaj Lgio L 2 J 3 qI 3 ] Ljulj oj&luj ^ «illl Jll 

3 I &JI (juoljj v>o 4*J>3j JjaJI Lojj: Jjuj3 4 j 1 c <UJl ^JJl J 3 JUJJ Jll Jll. ljLoJI ^jJj <ki juS 

jllll jii 6 ji> 

b>j 3 > o° Loj 4 jjC jiij 3 LgjjJo fOjj 3 l^ojjudJ 3 L(p 3 j qjo ^UjLJ isi ( cUlzsJI jJj ljLi 4 i 3^3 ) 

LfiijLoj^ lajbsO^ LSjjLgJ^ ISJj3*jd33 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ahmad bin Madduwaih at-Tirmidzi, telah 
menceritakan kepada kami al-Qasim bin al-Hakam al-‘Urani, telah menceritakan kepada kami 
‘Ubaidullah bin al-Walid al-Washshafi, dari ‘Athiyyah, dari Abu Sa’id (al-Khudri), dia berkata:(Pada 
suatu hari) Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam- memasuki tempat shalatnya lalu melihat 
orang-orang (di sana) seakan-akan pada berseringai tawa. Beliau pun bersabda:Ingatlah, 
sesungguhnya seandainya kalian banyak-banyak mengingat pemutus kelezatan, niscaya kalian 
akan dibuat sibuk dari hal yang kulihat. Oleh karena itu, perbanyaklah mengingat pemutus 
kelezatan, yaitu kematian! Karena sesungguhnya tidak ada satu hari pun berlalu kecuali kubur itu 
berbicara:“Aku adalah rumah keterasingan, aku adalah rumah kesendirian, aku adalah rumah 
tanah, aku adalah rumah cacing-cacing.”Apabila seorang mukmin dimakamkan, berkatalah kubur 
itu kepadanya:“Marhaban wa ahlan! Ingatlah, dulu kau adalah orang yang paling kusukai yang 
berjalan di atas punggungku. Sekarang aku diberi kuasa untuk menanganimu, dan kau telah 
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kembali kepangkuanku maka akan kau lihat apa yang akan kuperbuat kepadamu.”Maka 
diluaskanlah baginya kubur sejauh pandang matanya dan dibukakan baginya pintu-pintu menuju 
surga. 

Adapun jika seorang hamba yang keji atau kafir dimakamkan, berkatalah kubur itu kepadanya:“La 
marhaban wa la ahlan! Ingatlah, dulu kau adalah orang yang paling kubenci yang berjalan di atas 
punggungku. Sekarang aku diberi kuasa untuk menanganimu, dan kau telah kembali 
kepangkuanku maka akan kau lihat apa yang akan kuperbuat kepadamu.”Maka disempitkanlah 
kubur baginya hingga menghimpitnya dan membuat tidak karuan tulang-tulang 
rusuknya.Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam- memerikan hal itu seraya memasukkan jari- 
jarinya ke celah-celah di antara jari-jari lainnya, lalu bersabda, “Lalu Allah mendatangkan baginya 
tujuh puluh ular naga yang apabila satu ekor saja dari ular-ular naga itu meniupkan nafas di bumi, 
niscaya takkan ada sesuatu pun yang tumbuh di bumi selama bumi itu ada. Lalu ular-ular naga itu 
menggigit dan mencabiknya sampai hari penghisaban."Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
mengatakan,“Sesungguhnya kubur itu merupakan salah satu taman di antara taman-taman surga 
atau salah satu lubang di antara lubang-lubang neraka.” (HR. at-Tirmidzi) 

Sedang yang berkaitan dengan ayat di atas itu belum kang rholies, ta'bir di atas ada sedikit 
penjelasan hadisnya dari kitab tuhfatul ahwadzi. Dalam hadis cuma disebutkan salah satu taman 
syurga dan pintu syurga dibukakan untuknya, oleh pensyarah hadis dijelaskan bahwa dari pintu 
tsb mukmin yg didalam kubur bisa mencium bau wanginya syurga dan dia menjadi tenang karena 
bisa MELIHAT bidadari, istana, sungai-sungai, pepohonan dan buah-buahnya syurga. Jadi baru 
MELIHAT saja, belum merasakan sendiri. 

u° laJ Igjpjjujjj 1(P3 j oo 4 jjIjJ iSl ( Jl jJj i_jIj aJ 3ittJ3 ) 

l3>j3*r:33 

Mungkin Kesimpulannya memang sama-sama nikmat, tapi fasilitasnya saja yang berbeda, ibarat 
syurga itu istana, maka kenikmatan kubur hanya bagian kebun di halamannya, kita bisa melihat 
apapun yang ada dalam istana tanpa menyentuhnya. Semoga gambarannya demikian. Wallohu 
alam. (ALF) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/934220943267381/ 

www.fb.com/notes/934730626549746 

3985. HUKUM MENGUBUR KEPALA HEWAN AGAR 
TERHINDAR DARI GANGGUAN JIN 

PERTANYAAN: 

> Membaca Menyimak 

Assalamualaikum. Bolehkah memotong kepala kambing untuk membuat jembatan ? Sudah sering 
terjadi jika kami tidak meletakkan kepala kambing dibawah jembatan ,maka Jembatan selalu 
Ambruk .Mohon sundulkan jika sudah ada dalam dokomen 

JAWABAN : 

> Rizalullah Santrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Tidak boleh mengubur kepala kambing dengan kayakinan bahwa hal 


www. islamuna. info 




AQIDAH | 1615 j 


tersebut mampu mengrhindarkan gangguan jin. Boleh menyembelih hewan ditempat tertentu, 
dengan niat taqorrub kepada allah ,dan menyebut nama Allah saat penyembelihan, dengan tujuan 
mohon perlindungan kepada Allah dari gangguan jin ditempat tersebut. Adapun dagingnya di 
shodaqohkan dan di konsumsi oleh muslimin. 

Contoh Kasus Lain adalah Selamatan Jalan Raya. Bagaimanakah hukum selamatan untuk jalan 
raya karena sering terjadi kecelakaan lalu lintas dimana warga setempat menyembelih hewan 
misalnya ayam untuk dimakan bersama? [Hanif Mojokerto]. 

Jawaban : Hukumnya ditafsil (diperinci) sebagai berikut: 

(1) Boleh, jika dimaksudkan untuk mendekatkan diri kepada Allah dan terhindar dari hal-hal yang 
dilarang. 

(2) Haram, jika tidak dimaksudkan untuk mendekatkan diri kepada Allah dan mengandung 
larangan agama. 

(3) Kufur, jika dimaksudkan untuk menyembah kepada selain Allah. 

Seperti dijelaskan oleh Syaikh Zainuddin al-Malibari: "Barangsiapa yang menyembelih hewan 
sebagai bentuk mendekatkan diri kepada Allah untuk menolak bahaya Jin, maka tidak haram. Tapi 
juga tujuannya adalah untuk para Jin maka hukumnya haram (hewan sembelihannya dihukumi 
bangkai)" (Fathul Mu'in). 

Dan lebih lengkap penjelasan Syaikh Abu Bakar ad-Dimyathi "Apabila mensedekahkan makanan 
tersebut dengan tujuan mendekatkan diri (taqorrub) pada Allah agar terhindar dari kejahatan jin 
maka tidak haram karena tidak ada taqorrub pada selain Allah. Apabila ditujukan pada jin maka 
haram hukumnya. Bahkan apabila bertujuan mengagungkan dan menyembah pada selain Allah 
maka kufur karena diqiyaskan pada nash dalam masalah penyembelihan (dzabhi)". (I’anatu al- 
Thalibbin II / 349). 


(397 ^ / 2 & - oJlWI iubj 

4) OiLaJlj isi jJlaj <UJ Lj__>qj .pjaJI 3 I 3 I iJLi^ll 00 liLi isi (^tji 

gjliJI vjJLszj 3 «ubsjjud 4JI J \jjsij gjiJI isl ( ^jSJI 4Jb «Uc ^^Jl g9d ^333 . 0^3 jJlaJ 
iSl (p.j> 3 I ^ 39 ) iDjjaJ «UJ ibl^io 4£>jji OjLd 3 !«b>ji isi p_pj pJ :«ll 393 .«Uc q>JI 

lo£ ji&> ^pJJ 6 iLaJl 3 ol Jj .«iyjo «Cbjji OjL ^3 i«b>ji p_p> i«UJl jJj Lijij ^ ^xsu gji 3 I 

^3 32 O bjbj 3 I olklujJI cLfiJ ide ^jij Loj9 jjo. 

Dengan demikian, supaya terhindar dari hukum haram bahkan kufur, maka harus ditujukan untuk 
ibadah kepada Allah semata dan niat bersedekah, baik selamatan jalan raya, pembangunan 
rumah, sedekah bumi (Rukat), dan lain sebagainya. Wallohu Alam. (Rz) 
http://hujjahnu. blogspot.com/.. ,/selamatan-jalan-raya.html 

Beberapa Referensi Tambahan: 

( 249 u-o ) - «ba j 

spSijJjb iiu 2 J 3 ^ 30^1 jvi 401 3 Cij lo£ p& 3 CiJ jLo qJ9 «Uj qjj 3 iaaJI qjj JojLuu 3 JI Ja> (d «iLLjjo) 
jLdJI g 9 LII 3^ «UJl 0 I 8° jJlnj «uJj p$j Jjud3jiJI qIS q!3 ijJIszj «UJl q3^ 

_3>I.L>jji9 <Ja9 q |3 pbC jiS>lkJl9 OjjC q 3 ^ j 3 jo^!I jjJjoJI 

(68 / 2 g) - iJjujJJ «Uaj 

sL> Loj pftjiS ysS 4jJ^bJI bliij 3^3 !«J3jujj3 401 p&>^! '<Lc>j\sio$ jlio p£> 6 bLsdl 3 u9_>aJI p£> :[6iJl9] 
OblbJ__jl3 pi> pJaJI go jjjcJjujjoJI \jo «ibjLudl l jn9 idlkuL pXJl3 oXrxJI «ub LyjJ «b< 

«1>3j l$K pli>^!l q3^j lco 1$Juo 3 .4o_poolj i£3bi9 _3>l dJi <jo «UJli jlill ^3i>JI Jj>iudl3 
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pb>l L0I3 <pl j> JJi3 4 jI±> jjsj 1 $j 3 p^S q 3ib ^!j lo3 4 *jjLJI p&>! Lo^ iijjjgJI 

jjsu juflj 3I p£>j q! 4J j> j pJ gjjiJI '-jjSJ o° 8*^3^ ^ oK 3J3 iA1>1ujjo jjo io 3 v_9_>aJl3 Oil&ll 

ft l. A'i'on 

(57(jZ5) Qj9jlaJI ^1 _>juiJ 

p3J3\jall p3J$ OillaoJI pL^I ysS 0jjC3 OjjoJI £3jJ O3JJ1JI3I £,jl>oJl3 Jj_>kll plakll gg>3 Lol 

_3>l JjjiJI Jii>l JjoC qo3 4jl&L>Jl6ilc ^03 ^o__poqJI_;3jo^!I (jo dJli JSsLq5>jjC3 4aoc>JI p3J3^jaJI 

(110^/1 c:) ojjyj^l^ 

qo gjj 3^3 J)3l>Jlj 03ibj qL S\ ixlb> 4 j 1 >j «ioLszJJ ^LkujiJI O 0 c^Lu)!l ^ pC Lo LdjI J3^!l ^03 
Oj^lib liifii jvS p^>jlji93 4>b> cLaS 3! clsLi sL>jJ &>xij 3! _>>> 3I jiC 32O pdi2J3 ixJ>j 3I i_JaJI 

_3>l .^jLjjJI 3 ^Lqj)!I qo <UiC 

( 286 ^ / 2^) QiiuoJI &iLJI 

Loj Lg_J| Ljjiill3 l$J ^3 >juJI 3I l$jlkci 3I ISj^C 3I 4ajLJI &3Ci uudjc?. qIS Lo qI jJb l302jl3 
4jlalud)!l j3>j ^3 -JIS 0 I ^jJj- jjiJI <_jl3.1l pkcl 3^3 jS& 4jj3 dJi 32O3 P.3ZSJJI3 PJI3ZSJI3 (jdjlilll o° UjlujLu 
_ 3>l .viLli 32O3 oLuaoJI qo cjuiu 0 jLl>|3 Ojjo^I JLU0I3 cL d 3 jvS vj>Jlj 

j^aJI jli (349 : u-o/2 4jlcj go qj&oJI gji3 

JLi)!l llbi isi (gji qo b^jls 4J3S) p.j> 3I p_pj pJ <Uc q^JI _>ij g3iJ jJLszj 4JJ \jjti £tji qo 6iul3 
4lc <bc. ^>JI jjjj g3iJ 4J3S9 0:03 vjJlszJ 4JJ OiLaJ^ i*^ s\ (^sJLszj «UJ 1 _i_>qj ^333) pjiJI 3I jL Jl 3I 
OjLd 3 «b>j3 iSl p_p>j pJ 4J3S3 «UC ^sJI jjjj ^jNI jyil) vjJls2J3 «ubsjjuj 4jl qI Lj_>qj gjill S\ gjill 
«boi p_>> 4jl jJ| Lj_>qj £tp 3I S\ (p_>> p^^uoiij 3I ^33) OjjaJ «UJ 4 >j 3 q^! obio ‘IjbsJji 

3>j OjLj 3I pUoLJI sliJ iaC ^jiu LojS jjo Lo^ WL1SJI3 <-j_jiuJI ^jo 3 q| JLi 4 jjjo c U>jj 3 OjL^3 

JjI ^3 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/877390578950418/ 
www.fb.com/notes/93486730986941 1 

3995. KEBERADAAN NABI ADAM DI SYURGA PADA AWAL 
TERCIPTANYA 

PERTANYAAN : 

> Polem Useuman 

Assalamualaikum semua...Ana mau tanya, Di dalam syurga kan tidak tidur, Lalu mengapa Allah 
mengambil tulang rusuk Nabi Adam as saat beliau sedang tidur ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam. Syurga Nabi Adam as berbeda dengan syurga yang tidak ada tidurnya. 
Dhohirnya ayat menunjukkan bahwa ibu Hawa diciptakan sebelum masuk ke syurga. 

- Kitab Ooshoshul Anbiya' (1/13): 

4 LJI vil>333 ojI ijSuudl pil L ?3 " :^3il 4 LJI [jJj] pil J.pi Jj 3 q! 5 > CI3S JjJbi J vjwisjioj oLD!l oia ^ 11^3 

" gb^l OiBj _^a>lii 3fi>3 j Loj ^jI jlSljj <b 3 i3 liBJ3. 

Menurut pendapat lainnya bahwa syurga yang ditempati Nabi Adam as bukanlah syurga Khuld , 
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Karena disana Nabi Adam di taklif tidak boleh makan dari pohon tersebut, Nabi adam tidur , 
Dikeluarkan dari sana dan iblis masuk kesana. Semua hal itu menunjukkan bahwa itu bukanlah 
jannatul ma'wa. 

- Kitab Ooshoshul Anbiya' (1/15) 

Lg-iS pb ibjSlJI Jjj ,jo jib ^11 Lp-iS 4 j^l iJiJI <US jii J £\ Lgjjuujl juJI «USJI Jj J^3 

^iojl «U > q3^j 0 I (jv9Qj Iao lifi>3 il^ udOjLj 4 j1c JiS3 itgio 

jv9 4 jjI9 qjI i4iuG yjj qLpLj 3 4jlLo ^ i-i3>33 (jjjllc qj <UJl ^163 qj (jul Jc Ji^JI lifi >3 

ijsijuj qj _pJ jo vjwoLaJI 3 ii_9jlaJI 


> Sunde Pati 

Wa'alaikum salam. Dalam kitab Bada'i iz Zuhur juga dijelaskan bahwa Nabi Adam dan ibu Hawa 
dimasukkan surga itu setelah pernikahan mereka. Wallohu alam. (Rz) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/934847679871374/ 
www.fb.com/notes/9357816631 11309 

4018. KEHIDUPAN PARA NABI DI ALAM KUBUR 

PERTANYAAN : 


> Polem Useuman 

Assalamu'alaikum ada sebuah hadis, jika ummat memberi salam kepada Nabi Muhammad, lalu 
Allah mengembalikan ruh Nabi agar menjawab salam. Dalam hadis yang lain, para Nabi mereka 
hidup di dalam kuburnya. Pertanyaan : Kehidupan yang bagaimanakah ? apakah sama dengan 
hidup di bumi? 

JAWABAN : 


> Muhib Salaf Soleh 


3 cUJl 3 p^LuJI fSjJc 3. 

Kehidupan mereka para nabi di alam kubur sama seperti kehidupan mereka di dunia dengan jasad 
dan ruh mereka, mereka sholat, dan ibadah-ibadah yang lain di kubur kubur mereka dan mereka 
tidak makan dan tidak minum. 


S (jvi33JjuJI ib3bJI p.lo’MJ sLu^ll olp. jv9 cl&^ll sLij. 

Djj9 (j*3 ju JJ30 (OLo <il 3 LhJI (j*3 jjiiJI cl^iJI 3 sLu^ll &lp> : jvSjjuJI qjJI Jls 

^1 3 pLo^ll 4sLo l$K cljjud)!l 4JJ shii^ll (sS 0j3^iuoJI sbjj^ll CjIsLo -illiS 3 Lp. liuuo> pCi lLujj 6XzJI qJ 9 
Lol 3 i_jljjiJI 3 plaJall jJj bjJI jv9 Ojl^ lo£ l$ao oliJ^II 03& qI iiLp IgJ^ u° pj-h 

JO3J0JI jiU 3 p^J cub dJi qI JLi ^ ^LojujJI pisdl^ ol£_p)ll. 

Akan tetapi walaupun mereka hidup dengan jasad dan ruh mereka, Ruh lah yang mendominasi 
kehidupan mereka maka dari itu mereka bisa berpindah pindah tempat dengan sangat cepat 
seperti kisah isro dan mi'roj, rasulullah melihat para nabi sholat di kuburan-kuburan mereka lalu 
mereka ada di masjid aqso lalu mereka ada juga di langit padahal kesemuanya itu dalam waktu 
saat itu juga (waktunya hanya sebentar). 

Jadi jika seseorang telah meninggal, ruh lah yang mendominasi sebagaimana ketika di dunia 
jasad lah yang mendominasi. Wallahu alam. (DA) 
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) L* TjZ) JULud^JI JvSJloJI 1S9IC iSjjj ^UjuJI LJii>joJI plo}U lALjjJ I £t$JjO. 

pj ^XuojoJI jvi p^J 4 jj 3^ pj pfi>^ 3 J 5 y 3!^ sLuj^ll pLu 3 4 ilc 401 juill <b Jj ^3 JlSui| 3 

Jiaj ujjLbj ^l3j^ll Jlajl 3 O3J0JI xu «bJiJI o^ 4 koJJI dJj &S CjI^aJI jvS ^Ljj 

4 su& 3 4 ajb bjJI &S ^l3j^l ol LoS 4 * 4^0 3 c^j^U 4 ajb 03aJI iaj. 


LINKASAL: 

www.fb.com/notes/936270579729084 

www.fb.com/groups/piss.ktb/935088789847263/ 

4028. BENARKAH ORANG MUNAFIO TERMASUK KAFIR ? 

PERTANYAAN: 

Assalaamu alaikum wr. wb. Orang munafiq termasuk kafir bukan ? [ Santriwati Dumay ]. 
JAWABAN : 

Wa'alaikumussalaam. Sebenarnya Nifaq (munafiq) itu ada dua yakni: 

1. Nifaq akbar, pelakunya termasuk dihukumi kafir 

2. Nifaq ashghar atau yang disebut nifaq amal, pelakunya tidak termasuk dihukumi kafir. 

Jadi Orang munafiq memang bisa termasuk dihukumi kafir, bahkan lebih parah daripada kafir, 
sebagaimana penjelasan kitab kasyifatus saja syeh nawawi banten. 

Kufur dibagi empat, yaitu : 

1- Kufur ingkar yaitu tidak mengetahui Allah sama sekali dan tidak mengakui-Nya 

2- Kufur juhud yaitu mengetahui Allah dengan hatinya tapi tidak mau mengakui dengan lisannya, 
misal kufurnya iblis dan orang yahudi. 

3- kufur 'inad yaitu mengetahui Allah dengan hatinya, mengakui Allah dengan lisannya tapi tidak 
beragama dengannya, misal kufurnya paman Nabi yaitu Abu Thalib. 

4- KUFUR NIFAO yaitu mengakui adanya Allah dengan lisan tetapi tidak meyakini dalam hati. 

gj&lb ><1 1 drioil j jJjjj doI ; jjjjpJ I ^1 j ..1II1 i ifilol j j i ..iBfl l d 11 K j i 11 j111 Jls[6^jls] 

^3>> >^3 jlljj IpLsI 4 ajjl jJj pjuoiijj3 <b J3JUJ j 6j3j*aIIj pic Lo jlljj I 3&3 

cUJl i- 9 j£j 0 I 3 ^> ^ 3 ^>JI ^3 ^Lol ^1 ol 3 ^> j&)H ‘JjLaj j*&3 ^>LiC >£3 

>^3 ( 89 : 6 >JI (2)) {<u l3>S 1 3$j& Lo pis>cl> I0J9 ijJl&j 401 Jls ^>3 ^jJI 3 udOjJjj js££> <uLjJLi ^3 <uliij 
$a>j 3 OrP uL/ CJjoIc ^3^3^ v-Jlk jul jS&> 4 j o^ ^3 ^LuaJL v_ 9 jji 2 J 3 ^ulij 401 v_ 9 __> 2 j ol ^ball 
** J^r! ul 56^ v^LojJI jB$ L0I3LUJJO villij L>jObud (jujiL>3J ** 4 j^jo 3I 4 o)loJI ^Jlip Ojjd I olpl o° 

ol mJilb iiuszj ^3 ob*JJb 

Dalam surat an nisa' ayat 145-146 Allah berfirman : 

4llb I3jo^JcI3 l 3 >Lol 3 I 3 JO QjiJI ^lj IjJ+pj p 4 -l $3 jbJI o? J44^l jvS o^l^all ol 
Laikc Ijil oyajaJI 401 O3J C93JUJ3 oJj^i4JI &o i^3^ ^JJ p^jJ-? 

Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan yang paling bawah dari 
neraka . Dan kamu tidak akan mendapat seorang penolong pun bagi mereka. Kecuali orang-orang 
yang bertobat dan memperbaiki diri dan berpegang teguh pada (agama) Allah serta dengan tulus 
ikhlas (mengerjakan) agama mereka karena Allah Maka mereka itu bersama-sama orang yang 
beriman dan kelak Allah akan memberikan pahala yang besar kepada orang-orang yang beriman. 

- kitab tafsir ibnu katsir (2/442): 
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JcuJaJI jdc s\j> i «ioLaJI ^ '. isi ( jUl <jo JsLjb!l dj^JI ^ Qiii9ljooJI q| ) : jJl&j jjcil pii . 

Firman Allah :" sesungguhnya orang-oran munafiq itu ditempatkan pada tingkatan paling bawah 
dari neraka "maksudnya kelak di hari kiamat, itu sebagai balasan atas KEKUFURAN mereka yang 
tebal. 

- kitab tafsir al qurtuby dalam tafsir surat an nisa' ayat 145 : 

OjjjoJjoJI iSil qjo 4 j&QJ 3 4LI3C DjiS JdkJ < ^I^JI ^3 JjL*j^!I Jj^JI jv 9 J^LoJls . 

Maka orang munafik berada dalam tingkatan neraka paling bawah yaitu neraka hawiyah sebab 
tebalnya KEKUFURANnya, banyak kejahatannya dan pengaruhnya dari menyakiti muslimin. 

- kitab tafsir al baghowy (2/303): 

( 4 JJ p^jLp ) 4 jL I3SJ3 ( 4 JJlj l3jo*rucl3 ) ) I3JJ0I3 JjlaiJI qjo ( l3jb QjiJI ^!j ) 

LjJiJI q 3 ^j dl3ji ! v-jJiJI jS& Jjliill ! v-Jillj iljl ! 

Firman Allah : (kecuali orang-orang yang bertaubat ) dari kemunafikannya dan beriman ( dan 
memperbaiki ) amalan mereka (dan berpegang teguh pada Allah ) dan bertaqwa kepada Allah 
( serta tulus ikhlas menjalankan agama karena Allah ) maksudnya ikhlas dengan hati, karena 
kemunafikan adalah KUFUR qolby, maka hilangnya kemunafikan adalah dengan ikhlasnya hati. 

- kitab tafsir al kabir: 

3^3 t Jl I £ 3 j <ulj ^3 < jiUl ^3 4Jio 4j^! jiKII LliiC iuil J^LoJI LoJ : 4ajljJI ctlLjjaJI 
pj ojjoiujnJI jI>ujI jdc p- pj^oj p)Ld)!l q 3 jcKi I 3 JLoJ p$jl <-jjjujj 3 i 4 WL 13 p X*j)!Ij 
L jliiC j a ijjl 401 oj^gJd 1 I c^ 33> 4jj>all l-ScLAij OjI£ 9 JJij jls&ll q 3 >pJ 

jldl." 

Ketika kedaan orang munafiq lebih berat siksaannya daripada orang kafir karena orang munafiq 
serupa dengan orang KAFIR dalam KEKUFURANnya, dan juga digabungkan padanya jenis 
kekufuran yg lainnya yaitu penghinaan thd agama islam dan pemeluknya, dan sebab 
sesungguhnya mereka memperlihatkan keislaman memungkinkan mereka utk melihat rahasianya 
orang 2 muslim kemudian mengkhabarkannya kepada orang 2 kafir maka jadilah cobaan muslimin 
menjadi berlpat ganda dari orang2 munafiq,maka karena sebab-sebab inilah Allah menjadikan 
siksaan munafik lebih bertambah daripada siksaannya orang kafir. 

Dalam kitab Kasyifatussajaa halaman 84: 

gj&Jlj Jl 41^3 4 osull jluj 4 aJ jiSJ^jjjuoJI ^IjjuJLj v-jidall jJjuoJuJI 4jL£ jujjjjiJI ^jq>jo Jl 9 [ 6 .^ 19 ] 
4j J 3 *jj j cjc^jo 6j3j*ziJLi pic Lo jKij Jl ^3 jjLujJI 33)3 
Jjlii ji^3 ibc ji^3 jJ&9 jlljj jS& IpLuSl 4 ajjl jJj p^fy .3 
4j ^3 401 i_9j£j 'l 3^ jS&B 

Lo p 3 >cl> L0J9 ijJlflj 40 l Jl 9 :>3*jJl3 uuaJjj 4jLJj ^3 «uJiLi 40 l i_ 9 _> 2 j qI 33» :>3>dl 

4 j \$jS& 

qL CJjoic ^^ 3 !J 3 fiJ jul 4 j qj^j ^3 4jLujJj i_9jj&j 3 4jJij 401 i_9_>szj q! 33) iliaJI _>s &3 

Lujo Jlbj bsoouuj s juj^>3J >< 4 »"Jjo 3I 4 o^LoJI J O 0 >< ^°l>jo 

_ 3 )l iiijtaj ^3 jLujJULi yiu 0 I 5g3 jliJI ji&> L0I3 
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Asysyarif Ali bin Muhammad al Jurjani dalam kitab Atta'rifat halaman 298 menjelaskan : 

^39 qLqj)II j c laj 3 i bliucl jiUl jjq*A! iSill 33» jsLuoJI 

Imam al hafizh Ibn Rajab al hanbali dalam kitab Jami'ul Ulum wal Hikam juz 50 halaman 2-3: 

Qlbu|3 ! jjiJI jl$Jo|3 3 J0JI3 £, 1 ^x 11 33 ) 4 aJJI jlaJI qI Q3_*uaoJI pisdl J 3 >l Oj^jS iSiJ^ 

4 j£j}Lo 3 4 JJLj 0 Loj)!I qLj)!I j c b i J 3^3 , _3^!l JjlijJI : Lq 3 >:)xI: qjojuj 3 jJj pjudiijj ^3 3^3 
cUJl jvL^o - GvjIII jdc iSill Jjliill 33» Ii3>3 1 tL&sj 3I <3 JJi Lo q!ojj3 <■ jX^II P34JI3 ^Ljj3 
jljJI (jo Jijuj^ll \S& 4J3>I _>jxI 3 i ^3 )jj.o^j 3 < d3>l p .'-u (jljiJI J_jJ3 1 ” 3^3 
dJi «_sdLxj Lo obuj3 ! 4 xlLo 4 jj}Lc qLjJ)!I _>q.Ioj qI 33)3 < JjoaJI JjLii 33)3 < _>sLo)ll JjLsuJI ! . 

Imam Nawawi dalam Syarh Muslim juz 1 halaman 150 : 

( 0^ ob|3 i i_ 9 Jxl S1C3 b|3 i i_jS 5 > Cj 3 > bj lij^b J^boJI 4 jI ) : 4 jI3J JV33 

(jjjjJ iSill j^DjoJI isJlujoJI ysS JLacUI bi 3 > q| Cu> ^L$l 2 juo cLoJ&II 4 cLoS d 3 c Loo ujj^SJI Ii 3 > 

Jij J^bo 33) ^3 1 jiij 4 jIc ^xj ^ JLoxll oi 3 > J&93 «ULLjJ_ 9 lllbojo jl jJc cLol&ll goxl S93 
u-b&j cLcbaJ^ l-SlCLII guO&d S>3 IS^9 . JLaxll oi 3 ) I3&0S ^3 4 jJc 4 DI jbbo i_SLj3j 63^] ,jb ‘ jOJI ijv 9 

«iE 3 I iSa. 

bO&o JV 9 clalaJI i-ilisj ^3 1 Jl^bjJ vjvJlsJ ^dll $a>j 4 j 9 (jjjII ujj^SJI IS&3 . 

4 .ajjj LgjxLbo3 ! Jjbj Jib» JLoxll oi 3 > qI bliao qI ! jb&joJI £uxboJI 33)3 u 3 >i ^3 q323xoJI iSilb 
is 3 ^3^30 jdaoJI lSfi>3 1 49 )U l jbuu Lo jLgioj 3^> (jblll qJ 3 . Jjlioo3 1 JLcxll oi 3 > jv 9 Jj 3 LLoJlj 

yudllll qo oSatc 3 t 4o-bobi3 t 4jjoi)l3 < 0 SC 33 < 4j3S qo (JS &3 49bj q 3 A !3 1 Jbcxll oi3) i_o Lp , 
jlEJI jlij 4jil li^j 3 j 3 «Ijl jvLo julJI pJ 3 ■ j3JI 3^3 0j'G'Kj9 ^ lic \ ^ 

jOJI qd Jjlll jvi qjJ^joJI . 

JLoxll oJ^boJLj ^ulJI ijiuij oliao( boJb- IBdllo ^jIc «UJl udba ^333 . 

tsv9 jllijoJI _j3) 139 . <U9 ^3xb 3^9 Lob . 4 jIC «ull^ JLoxll oi3) CuE qoj 9 lSfi >3 : cLoIaJI y-oaj Jb 

OJ^JI ju&o . 

pisJI J 3 >l ioC Ii 3 > jUao lojj ! Jlib Lolloo cLoIaJI obao <UC «UJl jwbj Csio^l gujjjg 3J P Lo^°l JRj S93 

JjoaJI Jjbj . 

Kesimpulan : Nifaq (munafiq) ada dua yakni: 

1. Nifaq akbar, pelakunya termasuk kafir 

2. Nifaq ashghar atau yang disebut nifaq amal, pelakunya tidak termasuk kafir. 

Wallaahu Alam. (ALF) 

MUJAWWIB : Abdullah Afif, Mas Hamzah 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/936324376390371/ 

www.fb.com/notes/936841496338659 

4033. NASIB ORANG PEDALAMAN YANG TIDAK 
TERSENTUH DAKWAH ISLAM SAMA SEKALI 

PERTANYAAN: 

> Mashuri BlajarWras 


v.islamuna.info 




AQIDAH | 1621 1 


Bismillah... Assalamu'alaikum mohan obornya bagaimana bila orang di pedalaman yang belum 
tersentuh oleh penyeru-NYA padahal yang terkena hukum adalah yang telah sampai namun 
menolak ? duduk plonga-plongo menunggu jawaban... 

JAWABAN : 


> Mas Hamzah 

Menurut aqidah ahlus sunnah wal jama'ah, orang pedalaman yang belum tersentuh oleh dakwah 
penyeru-NYA tidak terkena taklif, sehingga tidak berkewajiban apa-apa. Jadi orang pedalaman 
seperti itu yang tidak mendapatkan dakwah islam sama sekali maka kelak mereka akan selamat 
dan termasuk ahli syurga. Wallohu Alam. (ALF) 


- kitab nihayatuz zain (1/9) 




v_i]<Lo jj£. «uji jLrJ jvjoc! 1^3 cjuij jiC p)Ld)!l 4alu ^3 Jjl> LiJ qo$ 

49_>aoJ liijjlo o 3 ^ ^ Jj-bull o^. q!5> 3 ^ JJii pisdl jJJ 43 JjjjL ^ ij 


- kitab tafsir munir (15/48-49) 

4lLdj p^JLoJ pJ QjiJI (JjujjJI ^Lksijl 6 jj 3) OjJaJI Jfi>l qI jdc ^3 *jjj o&jj ^ L03 4 jT J^j< 

IliLoj p X*j)!Ij l3aojujj pJ QjiJI 4jjlill jjs >Jl jvi p^Jlio^ 4J&bJI Jibl ^3 D3C.1II p^aJjj ^3 I3JL03 
li^3 ! jls& P&3I1I3 !i_9iJSjJI JLiS jlsLo p&3 I3JL0 QjiJI JI2SJI3 qj£jj!jjoJI ^3! p^Jjoj .41x11 Jifcj iQ3>b 
qLiI lo£ p$3 "4^3 ^3 c ulc 4JJl jvLo JjhJ 4iaj -4iull laj ^UJI lob_>xll ^LiJl3 I3 q31xoJI 

s^5g3 i^Lzol 4 j I 3 & 0 UUJJ ^3 14 J 3 CI p.q.g.J/j pJ qjo -J3^I4j^j i_9Ll^I 401 4oxj jJIjiJI 
4 ilc 401 4 J3CI p^jiaJLi tjo -liJliJIjIjJI c^5g3 i IliLoj &3 jls&llS 4j I3I03J ^3 4 jIj >&03 4J3CI p^laJj 
4 bJI p^J c^5fi3 ! 03 j 1 jjo 3 ^ 0 j 3I 4 j 31 ^jo jL>L pLj3 4JI3 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/937392426283566/ 
www.fb.com/notes/9377 17456251063 

4065. SEBENARNYA SIAPA YANG AKAN DISEMBELIH 
NABI IBRAHIM ALAIHI SALAM ? 

PERTANYAAN: 

> Uais Purnama 

Assalamualaikum,para ustad/zah, mohon penjelasannya dan bimbingannya, siapakah yang akan 
disembelih nabi ibrohim as. Putranya ismail as atau ishaq as.?Terimakasih.. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaykumussalaam ... yang akan disembelih adalah Nabi Ismail, bukan Nabi ishaq alaihimas 
salaam, itu adalah pendapat yang shohih. yang mengatakan bahwa yang akan disembelih adalah 
Nabi ishaq, dia mengambil kisah tsb dari nukilan kisah bani israel yang telah mengganti dan 
merubah kitab taurat dan injil. Dan mereka mengganti dengan tangan mereka tentang kisah ini 
dari kisah sebenarnya yang telah diturunkan dalam kitabnya. Wallahu alam (DA) 

- kitab al bidayah wan nihayah (1/442): 


pXJ I 4 j1c Lojuj J 
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3fi> iSill LoLgJb^I^ lafriJ 0^5^jJI ^LcuksaJI ^jLjjlJI ^j^jI 0II3 1 L£ o3^ JJLJU 0^ ^3 

JjJb?JI pjiosJI qo p)LjJI l$ulc 4 jj*ojoJI «ubuiiJI qo JjJoJI fu 3 >l_>jJjSj JuclouJ gpsuoJI ^j\lc £upJI i 
I3 6lj3lJI I3J3I3 l3S>>3 I3JAJ QjiJI Jjjljjujj juj 4 Jiij qo olib lojld Jjlxujj 3S guAil q| ! Jl 9 ^03 
qL Lo U 3 . 3j yS&3 ‘ 0-^3 Jjol pJ&ljjj 0 !^ I CP 1 ^ yS& \y&\>3 

^3 L0JI3 i «Lu q3jIjqj3 Cluj jjoaJI <jo .1I3 JuclouJ q| p^jL ^u &&9 JjJ^JI u ^2jj J4cLouuj|3^9 

lSvIc JU&03 6j3*z 3 ^>3!! 33)3 i 4 JL>jo jSjJI 33» J^cLojujjS iJubiJI _>oC qo «Lu «U lo jwio iaj Jjlxuj] 
iSiJI 3S 4 j |9 juaoJI is£ ii>3 «ul I0I3 1 «Lu OjjiiC Cj^j qo ijjl 0.1I3 0^3 «lj}l 9 6j3*o.II &S lol 4 lb 
juJI JlpJI ^3 i JL> ^3 ^ ljo^-033 Jj 9 Iqj 3 lsUuOj I jj£~o ^£3 _>>l 3 ) «lol 4203 D3J «U _>>l 3 > 
«uL }&3J3 «UJli 4 cj JJi>3 ! JjJtaJI ^l| CI0JI3 iljJI lo^ao guuJ JJLi 3 > lo^jJ3 ! JjioJI p2j i«&o J32» ! 
6 j3*zoJI <j 3 4P3JI 2J3JI 33 ) ljx @3 . . JU2III3 Jj^JI3 ljlliucJI p 2 j 9 «UJI2S3 «lyliaj jJlaJ «UJl L$Jol >9 i 

^IJ «lalaj ku>J3 i 4$_pj JU2J0JI3 ? J^joJI li^u Jbo 0^3 ? jjuJI Ik^J l jkajj u° uJ 0^3 1 JU&0JI3 

Jjjj 4 jjj ■ 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/931458920210250/ 

www.fb.com/notes/939823626040446 

4066. SIAPA SAJA YANG MENDAPAT PERTANYAAN 
KUBUR? 

PERTANYAAN: 

> Coco Soed 

Assalamualaikum, pertanyaan: 

1. Apakah pertanyaan malaikat munkar dan nakir ditujukan kepada umat Rosululloh SAW saja 
atau juga di tujukan kepada umat umat sebelumnya ? 

2. Apakah anak-anak juga mendapatkan pertanyaan di dalam kubur? mohon pencerahannya 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam. 

1. Menurut Hakim at tirmidzi dalam nawadirul ushul bahwa yang mendapat pertanyaan kubur 
hanyalah umat ini secara khusus, karena umat-umat terdahulu sudah ada utusan yang membawa 
risalah kepada mereka dan ketika mereka menolak maka siksaan dipercepat atas mereka. 

- Kitab Tadzkirotul Ourtuby (1/414): 

«Lobi 4 o^il oi 3 > j )3 CujoJI Jl3«j loj|3 :J3*zo^!l _pI3J j )3 i 5 iuo_>dl «UJl ioC 3J Jl 9 . 
«UJl Lj&j I0J9 ii—ilisJIj I3U3C3 I3JJJCI3 iJjLdjJI Oi^ I3JI bj 9 «IILjjJIj pfjjb JjujjJI OiilS LiJLi 3 po^il q^! 
v-jliaJI pfrig JjujxjI {ojjoJlaJJ 4 o >j ^!j JLiLjl I03} :Jla 9 ^bill LI0I3 4 ol>jJLj pLj3 «IjIc «UJl I^jq>jo 

pX*j)!l &3 Jbi^u tAjjujJI j\iicl3 

2. Anak kecil yang belum tamyiz menurut imam qurtuby dalam kitab tadzkiroh berpendapat bahwa 
dia ditanyai dalam kubur, ini adalah pendapat yang dinukil dari madzhab hanafy, sedangkan 
ulama' syafi'iyah bukan hanya satu berpendapat bahwa anak kecil yang belum tamyiz tidak 
ditanyai dalam kubur oleh sebab itulah tidak disunnahkan untuk mentalqin mereka. Walllohu Alam 
[Rzj 

- Kitab Fathul Baary: 

Jjc p 3>3 i 4 jibJI J3&JJO 33>3 ! J Lu «U L Oj^iuJI jyi juLjiJI p >>9 i JujOjoJI juC JttbJI jv 9 i_9lcil3 
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^iiJj 0 i L-i^jLujj 'i : I 3 JI 91 pj 1J03 i JLjj <ul «ua9LJI ^3 . 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/939777289378413/ 

www.fb.com/notes/939907092698766 

4070. MENGAPA KITA BERSHOLAWAT MENDO'AKAN 
NABI MUHAMMAD SAW ? 

PERTANYAAN : 

Assalamu alaikum wr wb. Mohon pencerahanya, Apakah bersholawat itu mendo'akan nabi 
Muhamad ? Kenapa harus dido'ain kan beliau kan sudah sempurna ? Terima kasih yai.. [Siti 
Khotijah]. 

JAWABAN : 

Wa' alaykumussalam warohmatullohi wabarokatuh, memang benar bahwa Rasululoh sudah 
sempurna, tapi fadhilah Allah tidaklah terbatas. Kita membaca sholawat kepada Rasululloh agar 
beliau derajatnya bertambah dan Rasululloh terus menerus selamanya naik di kehadirot 
kedekatan dan fadhilah yang sempurna. 

- kitab durrul mandhud ibnu hajar (1/48): 

4jIc 'i 3] ‘ 4 j 9 <ll jjo Lo Oitjj i_jiku «ll OiJls pL j _9 «ulc 4DI «ulc O^LaJI 

J^ixaJI £^3^3 &9 ijdijjJI pjb JIjj piuJ3 4 jIc cdul 3fi>3 £ cLolsijj3 jJl&j «UJl 

cLgjul ^3 l$J 4 jIc 'i JJi &9 obLj «uol 6 Xru «d gpj 

Pendapat yang lain : sholawat dari seorang hamba adalah doa, doanya hamba ada kalanya agar 
kebutuhannya terpenuhi oleh Allah atau seorang hamba memuji kepada kekasih-Nya, menambah 
kemuliyaanya dan mempopulerkan sebutan dan pangkatnya. Tidak diragukan bahwa Allah 
menyukai itu begtu juga Rasulnya, jadi orang yang bersholawat telah menggunakan permintaan 
dan kecintaannya untuk mencari kecintaan Allah dan Rasulnya dan dia mengalahkan pencarian 
kebutuhannya sendiri. 

- kitab durrul mandhud (1/49) 

jdc (jvjjy qL 3 ! jJl&j 4DI cLjjij Loj Jjj&JI clc ^3 idei :uaJI pluj 3 «ulc 401 «ulc 6 Xrdl 

59 «ulc li ^3 iviUi jJlai 4DI 0 i ^3 i 4 jsi 9 j 2 bj $5 3 «IcjjjiJ 5 jjj$ i«lup. 

jdc 4 jI >03 4DI jjI 5 s 9 v_jJJo jdc dUi Ji\$ !«iI 3 jujj 3 jJl&j 4DI i_jJJo jJj «luC j 3 «lll^juu 

JjoaJI uajlcp clJJ 5 JI 3 Lo. 

Ibnu sirrin ditanyai tentang masalah doa dan istigfar untuk mayyit yang masih kecil padahal anak 
kecil tidak punya dosa, beliau menjawab bahwa Rasululoh shollallohu alaihi wasallam telah 
diampuni dosa-dosa yang terdahulu dan dosa yang akan datang dan Allah memerintahlan kita 
membaca sholawat kepada beliau, ini seolah-olah memberikan isyarat bahwa doa dan isrighfar 
tidaklah melazimkan adanya dosa bahkan terkadang adanya doa dan istighfar adalah utk 
menambah derajat kedekatan,sebagaimana isyarat istighfarnya Rasululloh shollallohu alaihi 
wasallam dalam sehari semalam sebanyak 100 kali. 

«ll jic pJjuJ3 «ulc cODl «UL i-jL >19 -«d i_JLb «ul go OjjoJJ OjiaoJLi clc^JI ,jC ^jI Jl*j 

59 Jj iv_ju 3 5 y>% pjJjLuaj bjiaoJLi clc.lll qI jJj jjjiu «ufc>3 i«uk: O^LaJLi \jjn\$ i_>>b L03 «lui qjo pSaJ Lo 
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&_>o 4Jjo 4LJJI3 p3jJI pJLj3 4jIc cOJl OjliaLudl <b}\ jjjiu loS 1 «_j_>qJI obp_p 02 >Lj_>J ^3^ 

Jadi rasulullah tidak butuh pada solawat kita akan tetapi kita yg membutuhkannya , karena 
sesungguhnya solawat kita pada rasulullah untuk menampakan akan keagungan beliau 
sebagaimana allah tidak membutuhkan pada ibadah kita akan tetapi itu agar kita mengetahui dan 
menampakan akan keagungan allah . 

ijd .S g-o (jvSJLcJI i 5 _pj^!l liwbliill plo}U piuj 3 4 j!c «UJl jujJI jdc b~)LoJI J^ 3 . 

3 & dJi jiLuall JI 3 JI 3 : 
? Lu)LdJ pluj 3 4JJ| 4£>b>. lo9 4j£j}lo 3 4jJc jJ^DjoJI 3 ^) jJlsJ 4 jI qI£ N. 

^!| 3 1$jJ| <U>bJ pLu 3 4 jIc 4 DI 4 ilc o^LaJI J3&j : OjjjuoaJ jv 9 iSjljJI jijJI plo)!l dJi i_jbpl 
Ljjic 1^3! vjJls2j «UJI J Iq£ OoAbsj jlglb)! 3fi> Loj| 3 ^Jb 4 DI b^Lo go ^J^LoJI o^Lo ijJj ^ls 

d 1 lf. l ijjj ij [jjjg dbn 1 lin dn i|Ao i jIqU^ 1 LojJ y CljJJ 4>t> 3 d ■■'»' 

) ( \ I ) 153 lsjjiJI.cLci 3 o °3 j^Iuj| ^j^LoJI ^03 4jz>j 4DI ^3 O^LoJ^ 

LxJI : 

Jl9 [4JLajo].i53*naJI 4>_pJI aiL a^oJac «ipj «UJI Dil j S\ (^ 3 ) lalac 4jl Oilj isi (4ljl 

lii^Lcu i 3 *naoJI 0 I !ljI 3>J19 .J^bdl 1 $jJJo 9 juill 4oojJI q| JjS qJ 9 iiSiobJI Jjclouudj 

Lo jJ| O^Lolll >jv9 lSv9jJJ JIjJ ^5 i^J JLojo pj JLjfi >3 ^!| 093 qj 0 lo 4jj9 q£j pj v-jJJo <bic 
<bj jJj JLud 3 lJI i*z3i2j Jj dLli jJ^DjoJI 0 I ijvajjij ^ jdc 4ilc 1 uXzdli giuj 3^9 d «blgJ 

0J>3^2iio Jjj 


- Kitab Tuhfah Muhtaj: 

. yi9 ctcS3 o^l c£3 sst 0^3 ftSjLtoJI qp3 t pjibky ^)3jio <lcc>j fJJI qo oUI^dJI3 

Ojji3 CSj^°jt]l 

Imam ashari menyatakan, adapun maksud, Alloh swt bersholat kpda nabi, bermakna rahmat dan 
ta'dhim, adapun showatnya malaikat ialah memohonkan pengampunan sedangkan sholawat 
manusia dan jin bermakna doa. 

http://www.islamicbook.ws/asol%5Cshafi/mgni-almhtaj-001.html 

- Kitab Kasifatussaja: 

Jls ^ c # U - ® ” j ^ 

\(^$ Sjl-j jD ij i jILl-a 1 j ^j-ujLR jj LLa^U£< jjc> j 

jIL jpA 1 j luuarij Ja. 


Siapa yang menulis sholwat pada sebuah buku,maka malaikat akan senantiasa memohonkan 
ampun selama tulisan sholawat itu masih dalam buku tersebut. Wallohu Alam. (ALF) 
http://www.fatihsyuhud.org/2013/06/rohmah-barang 

MUJAWWIB : Mas Hamzah, Ghufron Bkl, Wong Cilik, Muhib Salaf Soleh 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/permalink/938143879541754/ 

www.fb.com/notes/940426035980205 
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4071. SIAPAKAH MALAIKAT KARUBIYUN DAN 
RUHANIYUN ? 

PERTANYAAN: 

Assalamu alaikum. Mau nanya siapakah malaikat karubiyun Dan siapakah malaikat 
ruhaniyun.terima kasih. [j 39 j 3 i j#] 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum Salam. Malaikat karubiyun adalah pemimpin para malaikat, yaitu malaikat 
muqorrobin. Ada riwayat bahwa tempat tinggalnya angin adalah dibawah sayapnya malaikat 
karubiyun. Malaikat ruhaniyyun adalah malaikat yang berada di hadirotul quds di langit ke tujuh, 
ketika malam lailatul qodr malaikat ini meminta izin kepada Allah untuk turun kebumi kemudian 
mereka diizinkan. Maka tidaklah mereka melewati masjid yang digunakan sholat dan tidaklah 
bertemu dengan seseorang dijalan kecuali mereka akan mendoakannya, maka dia akan 
mendapatkan barokah dari lailatul qodr. 

- Kitab Al-Habaik Imam Suyuthi: 

42-41 : 

oo vu9^3u^^ 4^j^Lo ^JU jin cOJl I ./~\ cOJl JIs .Jid jjt> ^jI ^^^1 

qLqjiC \jC. gjjiJI 3 _il \$ .JislkcOl gjjjujJI jilkJJ plc 4 jLoujjjq> DjJjujjo ^ 39 Ji jJj pJS^I 

uij&JI 4 Lol> qjjj 3 j^JI cdj u! -Jb- 

l$J JLqj Ojjkc» ciszjLJI sLtwll jv9 q| :Jl9 ljJIL juI oLoj^I jv9 £_>>l 

'te p^J QiLi9 Lj^JI jJj J 3 J 1 II i^9 l^jSbijuul _piiJI 4 JjJ qIS ISld io 3 Jjb» 3 jJI p^J Jliij 4Sj)lo 1 $j 9 ujuj^ill 
<&_>j p^Jjo 4 jLoI9 4J I 3 C.} ^!j &S \x>\ Q 3 JjiiLjaj ^3 <U9 jJLudj ^Xujjo jdc oi.^- 

- Kitab Al-Nihayah fi Ghoribil Atsar 

Q3jjioJI p£> " &jOIoJI O^Lj q3jj3j£JI " : 4 JlsJI jul ujj.ii> jv 93 


- Tafsir Ibnu Katsir 

p^jj Scaj v j3>j j ujj p^jL ! q jjj3jUI oo ^3> ^03 < 4 ajj^!l uij&JI 4 Lo> ojjj&oJI 4 SjOIoJI qC jJIszj jj>j 
1 £iuoJI olsLo CjLj)! jwojiiioJI I3 1 (j^uliuJI vjvaj jdc JUI cULudill u 3 ^J^. ■ ^ 


- Tafsir Al-Baghowy 

OiLj p ^>3 t q3jj3jUI ^fi>3 4j Q3i)LkJl3 4Lo> ( ^03 o3Jjq>j (jAli ) ! J>3 j£. 4 J 39 


> Mbah Godek 


ISjjj jIa. ^ ilc-ij 

jUjI jIlLlA j\ jomlcil .C-iteJ 1 

J*lj -“(j LK 4 jt%p JJ£p 4 \iS : jS jjju -UU ^(_s lijalj(_pa 4 liaSlJa^ VjjICj 

n t Jt j j< ) y : 

iiVf AJO 4 jh$p ( JjouiiJ jt j Lijl ) \ U(J IV _xy = -“(j ‘ ^ 

^ JHU 'u -^u^u ‘ 

jL&i £lj a j) -Q(j 4 £U j) 4 £-ol iLcia 

; 11 lil jc-1 V-^a SIJ li-altil ) Lgj^j jlcil ^xuk " 


> Santrialit 

Wa'alaikum Salam. Terdapat beberapa tafsir dan pendapat ulama tentang siapa mereka. 
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Keterangan berikut di kutip dari kitab "Daqo'iqul Akhbaar fi Dzikril Jannati wa Al-naar" ,karya Al- 
imam Abdur rohiim bin Ahmad al-qodhi, Halaman 5 

Karubiyyun [Fashlun] Malaikat Mikail as,Allah ciptakan setelah Malaikat isrofil as dengan jarak lima 
ratus tahun.Wujud malaikat Mikail,dari kepala sampai kedua kakinya di penuhi bulu dari ja'faron, 
Dan sayapnya dari Zabarjad hijau.Pada setiap helai bulu dan rambutnya mempunyai satu juta 
wajah,dan pada setiap wajah mempunyai satu juta mata,dan setiap matanya menangis dan 
menitikan air mata karena rasa rohmat (memohonkan ampunan) bagi mu'minin yang melakukan 
dosa.Pada setiap wajahnya terdapat satu juta mulut,Dan pada setiap mulut terdapat satu juta lisan 
,Dan setiap lisan mampu berbicara dengan satu juta bahasa,Setiap lisannya membaca istighfar/ 
memohonkan ampunan bagi mu'minin yang melakukan dosa.Pada setiap matanya menangis dan 
menitikkan 70.000 tetesan.Pada setiap tetes air matanya ,ALLAH menciptakan satu malaikat 
dengan wujud yang sama dengan malaikat Mikail as,dan malaikat yang tercipta itu membaca 
tasbih sampai datangnya hari kiamat.Dan malaikat yang tercipta dari air mata malaikat mikail as 
tersebut bernama Karubiyyun.Mereka menjadi teman/pembantu malaikat Mikail as dalam 
menjalankan tugasnya. 

Ruhaniyyun [Fashlun] Malaikat Jibril as,Allah ciptakan setelah malaikat Mikail as dengan rentang 
waktu lima ratus tahun,Malaikat Jibril memiliki 1600 sayap,dari mulai kepala sampai kedua kakinya 
ditumbuhi bulu/rambut dari za'faron. Sedangkan matahari berada diantara kedua matanya. Pada 
setiap helai bulu/rambutnya seumpama bulan dan bintang.Setiap harinya malaikat Jibril masuk 
kedalam LAUT CAHAYA sebanyak 370 kali. Ketika ia keluar dari LAUT CAHAYA , maka dari 
setiap sayapnya menetes satu juta tetesan,Dan dari setiap tetesnya kemudian diciptakan satu 
malaikat lagi dengan wujud yang sama dengan malaikat Jibril, mereka membaca tasbih sampai 
datangnya hari kiamat.mereka adalah malaikat Ruhaniyyun. Wallahu alam [Rz] 

jwbliiJI ^jq>I fjj>jJI :uc pLo^U o : ^ , jbJb «u>JI ^3 jL>^ll Jplib 

Ajjo^ ijJI ‘IujIj qj 03 iplc 4 jLqjujj 0 l>j pXJI <ulc Jj 9 IjjujI jJlsij 401 4 aJb >3 P XJI JjKjjo I 0 I 3 
JSj jvSjj 3 04 C v_aJI uSlJI <t >3 ^3 4^3 i_9JI i_ill Dj^ ijUc 3 I o° 4i>j^b olj^-J 0 ° 

vJdl J^Icuj ijLuJ v_sdl i_9lII ^9 ^3 < p3 iJJI iJJI ^>3 ^3 ! ojjuojjoJI 

401 JjJbij3 6jia9 drfl 03^ O 0 j^oj 3 401 03-^*^ 0^ J^3 4aJ v_sdl 

u 3 ^ 3 j^ pS> c Lo^b -^ohiiJI p> 3 J s?^l 401 q 3 >jjujji JjjKjjo 6 j 3 *zd jvk: li>b l^ 0 cJoj-l^ jJlaj 
jb>jJI ^3 QjO Lq9 ! jlauJb Jljj^b °Mb j^oJI 03^3° f^bJI 0 I 3 CI f^3 

4j J^ 3 o JJjo 4j.IC 3 ^11 (j-Zsj^ll jdc obLilb &>xiJI jJb jLou^b 

^03 4 jLolLj 3 i_ 9 JI 4 J 3 1 plc ^JIjQjujjOl>j plLjJI <ulc JjjKjjo Xl> jJlaj 401 4 al >9 p)LjJI <ulc JjI_>a> L 0 I 3 
ysS p3j J^3 «uSI^b jjo&JI Jio jdc3 4JJJC otW u-jjaiJb ulj^-J u° j3^ i^-H 

ISlo 6 JoS JS s^l^ 4lJl J)J>j 3 Oj-^3 '-SJI ‘-All qo iasLuj li|9 . 6 _>o «bLoj^b ^ 3 jJI _p >j 

u^I^jJI f^3 4ohiiJI p3^ «J^l ‘Jjl u3 > ^ juJ r! p^b*J-ll JjjI jjj> 6j3*^3 jJc lii>b 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/940353552654120/ 
www.fb.com/notes/9406491 72624558 

4072. HUKUM MENGAJARI MUALAF DAN NON MUSLIM 

PERTANYAAN: 
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> Fitri Ningsih 

Assalamu'alaikum. Salam ta’dzim untuk semua. Bagaimana cara mengajarkan ngaji untuk orang 
sepuh mualaf, dimulai dari apa ? Terus bolehkah kita mengajarkan ngaji untuk orang non islam 
atau bule ? Nuwun 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam. Untuk orang muallaf ajari cara bersuci dahulu kemudian ajari caranya sholat. 
Untuk orang non muslim, jika diharapkan masuk islam maka boleh mengajarinya dengan al qur'an, 
jika tidak diharapkan masuk islamnya maka tidak boleh mengajarinya. Wallohu alam [Rzj 

- Kitab Majmu' (2/78): 

pJ jJojj j i l_ 3 ^uO£iJI (jjjjo gjj0J3 < 8,b*j jSlSJI gjjoj : Ijub*^! Jls 

i 0J4C31S3&JJI i 04**^ J^bll gb 9 4/3 i jb ob * j ^ 4 joXJ: 

Jbj 404J2J j3^J l^jlszo olj Cu>3 : JlH . 4oXj] ^3 i_ 9 l>*z 3 joJI 4 cjj lo£ ! j3>j t 

gjjoj Loifr>^l loft . joL^jJb jJ 3 ioJI bfi>b> 4*9 S'pjJsjJI gjuoj J &3 

- Kitab Hasiyah Oolyuby (1/95): 

ju&oj ‘ 4jcIj£j jjC iljjo iSfi >3 < tsdj^l 3 I j&JI el^ 4 joXJ jjC jSISJ «IojJs 2 j J$>jj 

jl3>Jlj I3JJ2J pJ3 i 6sljiJl3 olall qjo gjuoJI p^zj jSlSJI <s 3 I3J4C3 < lalbo l$Juo gjjoj ij ‘ «Uljij 
Jj-U 1 &1jI ^o_p» 4b>3 LibuZiall (jjjjo gjjQJ3 <■ 4 ajjjiJI £jj&j «— 9-I^jo 4j^i ‘ ^ulc 4 o_pJI sliiJ 

«Lujjo 3 >j ^ 3 ^ O^oJI 6slj3 


- Kitab Nihayatul Muhyaj (1/221): 


jSKU 4 xuki j3>j ^3 < I^Jio_>> biliucl pJ&J LgJx> gjjoj X jSKII Lol i LoJjuoo 0 b N ljloJI OsijS gjjo J>j 03 
jb ^3 «lojisJ j>j pJ 4 oXjj pJ q| .lilaall i i ^9 <t&kj §juoj3 ( ^jboJI 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/940302355992573/ 

www.fb.com/notes/940657002623775 

4075. ADAKAH NABI DARI KALANGAN PEREMPUAN ? 

PERTANYAAN : 

> Ahmad Shoumantri 

Assalamu'alaikum. Pertanyaan titipan, Adakah nabi dari kalangan perempuan ? Jika tidak ada 
mengapa ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam. Tidak ada nabi dari kalangan perempuan karena syaratnya harus laki-laki 
sebagaimana firman Allah dalam surat yusuf ayat 109 : 

•l$jJ] ijc>3j i b, ^j diij 9 iiiiujl b 3 

" Kami tidak mengutus sebelum kamu, melainkan orang laki-laki yang Kami berikan wahyu ". 
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Ayat tersebut menetapkan bahwa risalah bagi laki-laki yang mendapatkan wahyu dan menafikan 
hal itu dari selain mereka maka tiada nabi dari kalangan perempuan. 

- Kitab Lawami'ul Anwar al Bahiyyah (2/266) 

cUJl b^jjJL 1 *AjI " " iSl : 4 jj 3&JL ^3^ jJl&j ( I03 LiLjjl go «lLh 9 ^1] 

&>3j ) Cjujta 4JLj jJI Jb>jJJ jc^3joJI p^J| gijj dJUi p&jjC • ^13 q3^j jujI 4lu li^bi 

Ja>^ 6lj3jiJI jjjocI jJI 63JJLI pjjjo Cuj (jl jjoC Col jvjuj_9X) 03j^3 Lo^jJc p)LjJI • ^3 v_ill> gS JoljjLil 
6j3^ill 3_il iSj&id^ll pj jukjiJI • Io$£jj 3 jJb dtli ^bl qjo cLoJaJI • JPJI3 jIlicI 4jj3&JI q^I 
4JLjjJI ijuAj'iij 03C^llj • #3^3 (jViAdiij jjLudill g9bj3 jlglij^ll LoJ qjj Ljjuju^ I3 go 

SjLoudl • i 9 3 ys&> 4 o)laJI gl oiloJI g 9 jdc bijoC pl£>^!l l 9 ^l> g 9 63JJ pjjjo 4^3 6 jLj 3 g>l&3 ^3 
ju*J30 4 dc p)LJI • l$jouudl3 ijbij Cjjj iSj'H g lo£ Jl 9 4 iuJI i 53 aJI *ii9bJl3 gl iS_)3>JI g 9 

Ojj+Ajj . 

> Santrialit 

Wa'alaikum salam, Nambahi ibaroh 

- Hasyiyah Bujairomi 'alal Khothib (1/128-129): 

jjoJj r^3 ‘U! 1^3! b>3 i_jI Osbi qC3 i lajJo jSlxd qC fuLu pil gJj go j> ( qLjJ| JU1II3 ) 

J3£ttoJI 3I JclcJI pjujl 4 szj*zdj 4 j^l _>pJI 3^3 LjJI g> ijilo jull^ < J 3 ^j 3 dvJ 3 4/ _>ol ul^ 1 4 A 4 AJ 

4ll g£ 

Jl 9 goJ l 9 ^l> ob)ll go J3^0 ^ juj^II £>>3 < 4 jJjJI 6 . 33 jjo 4 j^l 4 a 9 jJI gfi>3 63JJJI go 3I jJl&j 

jv 93 i cblyjjj Jj g Lu) oIjjoJU JLoj ^1 4 jl glc cbu gLij| J33J Aijjzs.3 i 6 jLj 3 g>ls>3 4 jjujI 3 pjg> 63JUJ 

J £ 4 jLu| ^1 gLu| blgoll JISj ^L>*zdJI . 


http://islamport.eom/d/2/shf/1/19/1177.html 
- Tahdzib Syarh Jaoharoh Tauhid : 

ip»3ill b_>fi>3> 

ia 9 bjii OulS L03 "gJLo^ll z±>" v_jl>Lo Jls i^3>jjo bjLu3 _>>lSJ3 ju*j3jo ^3 sl3>3 ^*J3 fjjjo J3flJI ! _9 

cbii^ll ijjoJj Jj bjii pJ ^loflJ3 * ^jujI. 


LINK TERKAIT : 0209. TAUHID : JUMLAH NABI DAN RASUL SERTA PERBEDAAN ANTARA 
KEDUANYA. Wallohu Alam [Rz] 

LINK ASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/940834435939365/ 
www.fb.com/notes/941 152845907524 

4084. MENGENAL GOLONGAN SYI'AH 

PERTANYAAN : 


> Adid Cozy 

Assalamu'alaikum .Minta tolong angkatin postingan macam-macam syi'ah. Karena saya tidak tahu 
nyari dokumennya. Terus ada istilah syiah rofidhoh itu yang bagaimana tadz ? Mohon 
pencerahannya. Terima kasih sebelumnya 

JAWABAN : 

> Mas hamzah 
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Wa'alaikum salam. Syi'ah adalah orang-orang yang mengikuti sayyidina Ali -semoga Allah 
meridhoinya- secara khusus dan mereka mengatakan keimaman dan kekhilafahan Ali secara nash 
dan wasiyat, baik secara jelas maupun secara samar. Dan mereka meyakini bahwa imamah tidak 
akan keluar dari keturunan Ali (maksudnya, yang menjadi imam hanyalah keturunan Ali), jika ada 
yang keluar maka itu sebab ada kedholiman dari selainnya atau sebab kepura-puraan orang 
disampingnya. Syi'ah secara global terbagi atas 5 (lima) firqoh, yaitu : 

1. Kaisaniyah 

2. Zaidiyah 

3. Imamiyah 

4. Ghulatiyah 

5. Ismailiyah 

Sebagian mereka ada yang condong pada ushulnya kelompok mu'tazilah, ada yang condong pada 
ushulnya ahlus sunnah dan ada pula yang condong pada kelompok musyabihah. 

- Kitab Al Milal wan Nihal as Syahrastani Halaman 49 : 


doi.'/il l c loi.-: f l LdiLjJI ljIjJI 

ha> L0J3 LL> Loj Lcu 4 iololi I3JI93 t ^3^x11 4 DI Llc I^Li ^All 

OjujjJ :I3JL93 .o:uC «UiijCj 3! iOjji co_p> ub ^ 4 olo)ll 

ij^3 <4^3*^! JLi pLo)!l ^olaJI jhl>lj islu 4>l^uo 4j^a9 4 joLo)1I 

4JLJ3 4 olsdl jJj ‘Lgjjsl i ^3 .«Ulo&b 4 Jlacj P XJI pg.jJc JjujjJJ 
J3oJl3 <jjLAJI \jC. 63^3 I3 cluj^il 4 xwaC O3J3 j^usull M3^3J J3&II ^.aniajg 

4 jiilJI Jb> JV 9 JiiiC3 !^Isz 93 ^39 JJ31JIJ. 
4 JliLo :v_ 993 J 3 i 4 j^ 2 j \IC3 ‘ jjj$ i_ 9 ^L >3 : 4 oLo)ll 4 j^ jvi ^3 .dJi (jvi 4 j^jjJI f^iJbij3i 

iaj >3 iv_jS>io 3 . 

Jljjic^il ^jJj J3 *zd^!I JV 9 Jjjoj p^aaj3 . 4 JjcLouuj |3 6^63 i^jjoLo^ < 4^03 < 4 jjLajS : Jjji gujjoii ^3. 

«UjuiuJI jjJj p^ia J 3 i4jjudJI jJj ^Q..<ogj 3 . 

Terus ada istilah syiah rofidhoh itu yang bagaimana ? Itu pecahannya, lima yang utama di atas 
tadi masih ada cabang-cabang lain yang banyak sekali. Selengkapnya bisa baca di kitab al milal 
wan nihal. Wallohu Alam (Rz) 

LINKASAL 

www.fb.com/groups/piss.ktb/938852702804205/ 
www.fb.com/notes/941 691645853644 

4087. TERBELAHNYA BULAN SEBAGAI MUKJIZAT NABI 
MUHAMMAD SAW 

PERTANYAAN: 

> Hasan Efendi 

Bulan akan/pernah terbelah? bagaimana menurut teman-teman ? ayo diskusi.. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Allah ta'ala berfirman: 

jjoill 3^3 4clUI Ojjjsl 

Telah dekat datangnya saat itu dan telah terbelah bulan. (QS: Al-Qamar Ayat: 1) 
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Peristiwa terbelahnya bulan telah terjadi pada zaman Rasululloh shollallohu alaihi wasallam 
sebagaimana telah tetap dalam hadis-hadis mutawatir dengan sanad yang shohih. Dan telah 
menjadi kesepakatan ulama' tentang terbelahnya bulan ini dan ini adalah salah satu mu'jizat 
Rasululloh shollallohu alaihi wasallam yang jelas. Wallaahu Alam. ( Ml). 

- kitab tafsir ibnu katsir (7/472) 

CjuibOII \s3 JJi Ojj Iq£ - plujj 4jJb cOJl - <Ull j oLoj jv9 l:*fi> 53 ( jjoaJI ) ! 4J393 

gjjjoi " : Jl9 «ul ^ 32 juJJ 0 Qj| ^5 gjpuZill (Jv9 Ojj ^93 . «bspwajl ^jjLd^lj 0 jjl 3 jjoJI 1 
0 Loj jv9 393 i9 jjooJI JjlsLiul isi sLoJaJI <ulc J^aio jjoI 1^3 . " < 4obJl3 < ^1 3 UI 3 < 

olj^LJI ol_>>aoJI - pJjuJ3 <ulc 4 DI - jujJI . 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/941312669224875/ 
www.fb.com/notes/941 846185838190 

4097. AGAMA NABI ADAM 'ALAIHISALAAM 

PERTANYAAN: 

> Cinta Ku Pada Mu 

Assalamu 'alaikum, Nderek tanglet agama nabi adam ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam , Agama semua Nabi adalah Islam, termasuk Nabi Adam.Dalam surat Al- 
Baqoroh ayat 133 Allah berfirman : 

-j&ljjj «iLjtjl 4 J |3 dlgJj 5 jkj I3JIB i 5 ^i 2 j 3 j O^iJI 3 ] sllgjij plii pl 

Q3iJljjo <il 13^3 tgJj ^ 15^13 J 4 cLq 1 jJ 3 

Adakah kamu hadir ketika Ya'qub kedatangan (tanda-tanda) maut, ketika ia berkata kepada anak- 
anaknya: "Apa yang kamu sembah sepeninggalku?" Mereka menjawab: "Kami akan menyembah 
Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim, Ismail dan lshaq, (yaitu) Tuhan Yang Maha Esa 
dan kami hanya tunduk patuh kepada-Nya". 

Penjelasan Imam Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya 

q3jo11jjo 4 ] o>J3 

"Dan kami hanya tunduk patuh kepada-Nya". 

Sebagaimana firman Allah dalam surat ali imran ayat 83 : 

v32>j j 0I3I0UI jv 9 'L] ^3 032JJ 4 JJl qj^ jjibl 

Maka apakah mereka mencari agama yang lain dari agama Allah, padahal kepada-Nya-lah 
menyerahkan diri segala apa yang di langit dan di bumi, baik dengan suka maupun terpaksa dan 
hanya kepada Aliahlah mereka dikembalikan. 

Salam dan Islam yg bermakna tunduk dan patuh adalah agamnya para semua Nabi tanpa 
terkecuali walaupun bermacam-macam syare'at mereka dan berbeda-beda manhajnya, 
sebagaimana firman Allah dalam surat al ambiya' ayat 25 : 
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IjT 4 Jj ^ 4 jil fuJ| J>ujj O'? 4^ O® GLjl I03 

Dan Kami tidak mengutus seorang rasulpun sebelum kamu melainkan Kami wahyukan 
kepadanya: "Bahwasanya tidak ada Tuhan (yang hak) melainkan Aku, maka sembahlah olehmu 
sekalian akan Aku". 

Dan ayat-ayat lain yang serupa dengan ini banyak sekali, dan juga hadis diantaranya sabda 
Rasululloh shollallohu alaihi wasallam : 

“Kami para nabi adalah anak-anak yang berlainan ibu, sedang agama kami adalah satu”. (HR. 
Bukhari, Muslim, dan Abu Dawud) 

- Kitab Tafsir Ibnu Katsir (1/447): 

IC 3 I 0 I 3 O^lcwll (jvS piuji 4 J 3 ) : jJlai Jl9 lo£ l j 3 &*r>bi ^ 32^00 : usl ( q 3 xiLjjo «U o>J 3 ) 
oiLi>l 3 ^.ail jjjj OC 3 Ju q |3 1 4jJoL9 sLuJ^I 4lo 3 S) pXjj)ll 3 piuJ 3 [ 83 : jIjjoC Jl ] ( q 32 >jj 
sLii^ll ] ( Q 3 ijds bl ^1] 4J] 4jl <ulj jc^ 3 j ^!j J 3 **jj qo dJJj9 qo bJLjjl L 03 ) jJlgj Jls lo£ 1 p^>S)bjo : 
25 ] . liip O^lc ^ 3 ! sbjiibll jjjjSia 4^3 4iJb 401 ^33 I^Jjq9 1 OyiL>^!l 3 OjjjS liib ^3 oL^!l 3 

^>l3 . 


> Al Murtadho 

Wa'alaikum salam , Kita yakini saja bahwa Nabi Adam 'alaihis salam beragama tauhid layaknya 
agama Islam yang kita anut. Meski secara syari'iat berbeda. Hal ini berdasarkan hadits Nabi: 

S2J3 '^3 jOLi ^plgjol o^aJ 63^1 sLjj^°l3 

Para Nabi itu saudara seayah, Ibu mereka berbeda-beda dan agama mereka satu. (Shahih 
Bukhari juz 4 hal. 167 no. 3443). 

- Fathul Bari li Ibni Hajar, juz 6 hal. 489 : 

LgJjo Jb 4 j& £3jJ pii 6l_>ol £3jJ o° ul c 0 *^l 3 jjl>^JI 4 a$joJI giii O^lgJ^ O^bzJ 63^! &Ljjl)^I3 
JLo 9 qo>jJI :uC 4O3J <Ujj ^3 jCCi p^jl$joi3 I 63^^I o^laJI ^3^ ojjiJI ojjiJI JisdI3 
N3 tc3J^ >£jJI c Lujjo N lc3ia oLoJ^I 0 j jJlaj 4J32S jjjuoJuJI i_jL qd 3^3 ^>13 p^. LP3 p^jl^jo^ 
gjIjjiJI £, 3 j 3 ooJjjSl ^3 ^i>3lll 3^3 J*^l q! Oj.i>JI juao3 IC3JU0 _*pJI «Ljjo 

Wallohu Alam (Rz) 

LINKASAL 

www.fb.com/groups/piss.ktb/941 819705840838/ 
www.fb.com/notes/942425332446942 

4101. BISAKAH MELIHAT ALLAH SWT DI DUNIA ? 

PERTANYAAN : 

> Akka Mikhail 

Assalamu 'alaykum. Saya mau bertanya, Apakah saat ini Malaikat dan Iblis bisa melihat Allah 
SWT ? Mohon pencerahannya 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 
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Wa'alaikum salam. Malaikat, jin , syetan dan manusia saat ini tidak bisa melihat Allah, karena 
Allah tidak bisa dilihat di dunia, tapi Allah bisa dilihat kelak di akherat. Lihat Kitab Tafsir Ibnu Katsir 
(3/309-310): 

iJUI 4 qj^U JI 39 I 4j9 ( j 'A ): jJl&j ^333 : 

<Ulc 4DI «UJl J 3 JUJJ <b CJJJI 3 J LoS (jv9 oljj Clul£ ^3 i LuiJI jv3 J 1 

: Cills Lgjf «tiulc ^ J) 3 jjujjo Jls LoS 1 l jjjuJl 3 JxjjLjjoJI 3 ^LsuzaJI »jv9 Club Lo jjC pJjuJ 3 
( J_p j 3^3 jLcu^l 'A ) 1 J32J 4 DI q |9 4 DI jdc : 4 jI3j ijvS3 . yi 3 4 jj 

^jjujjo qC 1 jcwdJI juI qC 1 i 3 ^lll jul vjj p*^tc 1 (jibc jul Clul» fdl> jul ^jjI 0 I 3 J . 

^>3 jJC \j° c LidiLc 0 jjC 3 vjv3 Cuj 3 1 J) 3 jjujjo ^ ii>l 3 ji£. 0 I 3 J 3 

. Jl? ol SjJI 

^3^11 <ukc qC 1 J) 3 j juI ^ 1 OjLoC ^ jjij bjii> jvjo^ujJI CJjbJI qj i_jL>jjo tule». 1 4Cjj 3 jI tule* i 

Jj^j 3^3 jLaj^il ) 1 4J3S jv 9 pJLu3 4 JjC 4 DI 4 DI J^j :u2*jj jul qC 

l 3 Job»l Lo i ID 0 I 3 liuO \yuo I 3 J 19 qI jJJ l 3 aii iLo 4 SjOLqJI 3 QjJoLiJl 3 ^^3 q! 3 J " : Jls ( 

U cOJLj " 


BACA DOKUMEN TERKAIT : 3527. PENDUDUK SYURGA DAPAT MELIHAT ROBB-NYA 
Wallohu alam (Rz) 

LINKASAL 

www.fb.com/groups/piss.ktb/942167169139425/ 

www.fb.com/notes/942767779079364 

4120. SIAPAKAH MALAIKAT RUMAN ? 

PERTANYAAN 

> Nyuprih Restu 

Assalamu'alaikum.Bismillah. Adakah malaikat bernama ruman ( 0 Lo 3 j) ? Apakah tugasnya? 

JAWABAN 

> Muhib Salaf Soleh 

Wa'alaikum salam. Malaikat Ruman adalah salah satu malaikat kubur bahkan ada riwayat bahwa 
malaikat ruman itu ketuanya malaikat di alam kubur 


) Y1 J3 Du-cJI 

j 3 $Ij 3 jS>3 4 ajjl jjiJI 3 jLi 9 Ic 33 jjo qj 6 jj 0 u-o qC olc 3 *zi> 3 all jvS iSj 3 >JI ^jj 3 J^! qj| £_>>l 3 
JLj 3 j^jj| CjujI 4 i 1 c v_ 933 JI 4 jI 3 j 3 j^ijb 6 jjxu 3 $ <\i CjjDi>JI lift i 5 j 3 >JI ^jj Jl 9 o^ 3 j 

qiJ «U 9 \Lujj ij 3 «uL qL 03 J <lQjujj cJlo CJjjoU juL Jfi) ^1 ^Xjd)!l. 

\ ♦£ u-o 1 £ cb^l 4il>. 

jSj! :4)^b jjiJI qLj3 :JI 9 «UjI 6jj0u-o ^ «luC (jC ^1 qLqjiC Lu i^ool Lili bj ijul bjii> 

picl <Ull 3 -oL 03 J pfi)lUjuJ 3 j 3 ^b 3 - 


> Pujangga Jomblo 

Wa'alaikum salam. Dalam Kitab Ittihaf Saddah al- Muttaqiin, al-Zabidi mengatakan : “Hafizh Ibnu 
Hajar ditanyai, apakah malaikat yang bernama Rumaan mendatangi mayat, beliau menjawab : 
“hadits mengenai itu datang dengan sanad lemah.” 
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Kemudian al-Zabidi mengatakan bahwa al-Suyuthi telah mengingkari penisbatan hadits yang 
menyebut nama Rumaan sebagai salah satu malaikat yang menjadi fitnah dalam kuburan kepada 
Ibnu Mas’ud, al-Suyuthi mengatakan : “ Tidak ada pada jalur-jalur hadits soal dalam kubur disebut 
Rumaan dan tidak ada juga dua malaikat yang menjadi fitnah dalam kubur sebelum datang 
malaikat Munkar dan Nakir, tetapi keduanya hanya Munkar dan Nakir saja. (al-Zabidi, Ittihaf 
Saddah al-Muttaqiin, Muarrisah li Tarikh al- Arabi, Beirut, Juz. X, Hal. 420 -421) 

Dalam al-Fatawa al- Haditsiyah, Ibnu Hajar al- Haitami mengatakan : 

jjg». X- i jjLio 3&^~ 3 _) j^'o 6 j£j(j 

Artinya : Dalam hadist mursal yang dha’if ada penambahan dua orang malaikat lain, yaitu Nakur 
dan Rumaan. Maka berdasarkan ini, malaikat yang bertanya dalam kuburan adalah empat. 
Wallohu Alam (Rz) 

LINKASAL 

www.fb.com/groups/piss.ktb/944602095562599/ 
www.fb.com/notes/9446631 88889823 

4149. UBAN ITU UTUSAN MALAIKAT MAUT ? 

PERTANYAAN : 

> Masruroh Fatkholla 

Assalamu'alaikum. Mau tanya: 

• Benarkah uban itu salah satu utusan malaikat maut ? 

• Jika benar apa saja utusan malaikat maut dalam memperingati manusia supaya ingat hari akhir ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam. Bab datangnya utusan malaikat maut sebelum kematian. 

- Kitab Tadzkirotul Ourthuby (1/198-199): 


0IS3JI JjS O3J0JI dLLo Jjuj j \s 3 cL> lo i_Jb 

03SJ dLpj qjj J_9juj j dJlol :pUI <utc 03J0JI dJjoJ Jls p^LJI p^jJc sbuj^ll ol ->pJI 
gaJI jj&s I3 u-oIjjo)II_9 JXc)II qo ojuuS JLj j 4JJI3 jJ p&j :Jls ?dlio ^Jc ^lill 

?jAi ia j Ijjiu3 iaj ^3 *jj j «ihJj pifil pjj :<lyib 4 LAi 9 Iij 9 ( julj ^3 4 j JjJ qjo j^iu j pJ ISld 

jjij iSiaj yjojJ iSiJI jjiuJI U3 i 5 iaj gujjJ iSiJI JjmJ bb 
P^jtfiiil liljJI i>l 093 lift iQjajj^ll sLil b iiSiby O3J0JI JI03 ^ 1 ] ^3 ujujoui <U 9 glhj p3J ^yo lo 9 

ilii 4 j 39 p^jLiC^ 

iLzDi>Jl3 icOII 093 bi i 9 qu*jjx 3 l>JI cLljI b 
ya 4 j 9 j^iuJ Lo p^jjoaj PJ3I} ju*^xi p^J Lq 9 0I35JI ij yC pjilaC3 i-jliaJI pjjjudJ jjiuJI cLuI b 

juiill p£cL>3) 

Jj^liJI JJLoJI jJj (Jjj^l3 jLLiuoJI 4*zi)3j i_ub£ i£j3>JI qjI £jiJI 3-1I o_>£i 

Diceritakan bahwa sebagian para Nabi bertanya kepada Malaikat maut,"Apakah kamu mempunyai 
utusan yang memberi peringatan kepada manusia agar mereka bersiap-siap menerima 
kedatanganmu?". Malaikat Maut menjawab,"ya , demi Allah aku mengirim utusan yang sangat 
banyak,diantaranya penyakit, uban, kesedihan, dan berubahnya pendengaran dan penglihatan. 
Apabila orang itu belum juga bertaubat, padahal aku telah mengirim utusan-utusan yang banyak 
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kepadanya. Maka ketika aku mencabut nyawanya, akan kukatakan kepadanya : "Bukankah aku 
telah mengirimkan kepadamu utusan setelah datang para utusan dan memberikan peringatan 
kepadamu setelah datang pemberi peringatan? Aku adalah utusan dan pemberi peringatan 
terakhir". 

Selama matahari tetap terbit dan terbenam maka malaikat maut selalu berseru,"Wahai orang- 
orang yang berumur empat puluh tahun, ini saatnya bagi kalian untuk mengumpulkan bekal 
sebanyak-banyaknya, karena pikiran serta kekuatanmu masih kuat. Wahai orang-orang yang telah 
berumur lima puluh tahun,waktu menuai telah dekat. Wahai orang-orang yang telah berumur 
enam puluh tahun,engkau telah lupa dengan siksaan dan tidak mengindahkan panggilan maka 
tidak seorangpun yang akan menjadi penolongmu. "Dan apakah kami tidak memanjangkan 
umurmu dalam masa yang cukup untuk berpikir bagi orang yang mau berpikir dan apakah tidak 
datang kepadamu pemberi peringatan". (QS.Fathir:37). Di tuturkan oleh abui faroj ibnul jauzy 
dalam kitab roudhotul mustaq. 

j 3 *Aill 4juo gjjQj ^3 J 5 UI ija Jlii9 ?Ojl qjo JLo9 p)LJI 4xlc 03 x 1 !! Jlo <S_$j3 

:Jl 9 03J0JI JUo cul Isld:Jls iLijJI Jjiu ^3. 
(jv9 JJ Lol Jls 10L0 :Jls q^Is qj! ?djyjS q^Is qjI L Jls ^aiujl J3 jujijjl :Jls 

^gj'jugj'J D_>xC. 

03^x11 iJlj isi «03x1!! jAi vjvjozsJI» Jjuj 3 <ulc 4 DI ^3$ <0x33 .jvxi>JI jAiJI !JjS3- 
^j\ 3 % Jfi^ll 03x3 |JjS3 <Iu>xxj jb1JJ3 4 x33Aj jSLjij isi 03x1!! J3 *jjj ijvjozaJI q! oLi 2X3 i5jx33j^!l Jls 

u^°J3 0^3 O I3I3 0S3 JS ys 3 Jx>jJI jlijj dli3 

Diceritakan bahwa malaikat maut datang menemui Nabi Daud alaihis salaam ,dan ketika bertemu 
Nabi Daud bertanya,"Siapakah engkau"? Malaikat maut berkata,"Tidak ada seorang pembesar 
yang aku takuti, tidak ada satu benteng yang sanggup mencegahku dan tidak ada seorangpun 
yang bisa menyuapku". Daud kemudian berkata,"Jadi engkau adalah malaikat maut"? Malaikat 
maut menjawab,"Benar". Daud kemudian berkata,"kenapa engkau mendatangiku sedangkan aku 
masih belum siap". Malaikat maut lalu bertanya,"dimana si fulan temanmu itu? Dimana 
tetanggamu si fulan? ". Daud menjawab,"Dia telah meninggal". Malaikat maut berkata,"mereka 
merupakan peringatan bagimu agar kmau siap menghadap mati". 

Dikatakan bahwa demam adalah peringatan datangnya kematian,dalilnya adalah sabda Rasululloh 
shollallohu alaihi wasallam : " demam adalah peringatan dari maut". Al-Azhari berkata,"makna 
hadis adalah Demam merupakan utusan kematian, maksudnya seolah2 maut bisa dirasakan 
dengan kedatangan demam dan mengingatkan kita tentang adanya kematian dengan kedatnagn 
demam". Ada juga yang berkata,"kematian keluarga,sahabat,karib-kerabat serta keluarga 
merupakan peringatan untuk kita disetiap waktu". Wallohu a'larn. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/947212548634887/ 
www.fb.com/notes/9488680 18469340 

4180. BAHASA PENDUDUK SURGA 

PERTANYAAN : 

> Zainal Abidin 

Assalamu'alaikum. Mau tanya ni... apakah bahasa., di syurga..?? apakah arab atau bahasa sesuai 
asal negara masing-masing..?? mohon lampunya beserta referensinya... terimakasih.. 
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JAWABAN : 

> Rizalullah 

Wa'alaikum salam Wr Wb 

ju jC. 4 ±>JI Jal ^^3 o:o^bJ I l 3 i>l 1 

Rosulullah SAW bersabda : Cintailah Al arab karena tiga hal: Karena Aku terlahir di arab, karena 
Our'an berbahasa arab dan karena bahasa ahli / penduduk syurga adalah bahasa arab. 

Ada ikhtilaf Ulama Muhadditsin mengenai derajat hadits ini 

uujLiC ojI 0 Lqj)II maA jv 9 jvi f^bJl 3 jjAII jv 9 juljjJaJ^ sLa&AJI jJjiaJI 0 I 3 J. 

j3>j laj&> Lcta^A iiba*A I0J3 jjiaJI £.3 jq>jo jLicIj Oj-AJ v>jJ> Loj 4)1 4 j 9 J3iiJI 

v_jjfi)jjJl 3 . 

Imam Uqoily meriwayatkan dalam Ad dhu'afa, Imam Athobrony meriwayatkan dalam kitab beliau 
"Al mu'jam al Kabir", Imam Hakim dalam Al mustadrok, dan Imam Baihaqy dalam Syu'bul Iman. 

Kesimpulan dari derajat hadits ini adalah : 

- Hasan Li ghoirihi, artinya dhoif karena ada periwayat yang dinilai lemah, namun ada hadits lain 
yang shohih yang senada dengan hadits ini. 

- Dho'if yang ringan, kelemahan dari sisi perowi belum dinilai sampai pada derajat makdzub, 
sehingga dipersilahkan meriwayatkannya dalam kaitannya Targhib wa Tarhib 

Adapun secara ma'na hadits,Hadits ini Hasan dan shohih, dan dinilai dho'if dari segi sanadnya 
saja 

uAH Jo 9 L=JI oLaaludl Aj 9 L0I3 cO^I-Luuj p^ISJI ^11 ijcw: juaoJI 3^9 oLiao Lol 

lo JIH3 A^lioJI vjvS 

Imam Suyuthi dalam karyanya Al Jami'i Al Shoghir menilai hadits ini shohih 

i_ 9 _p» 'mU 1 J 3 ^l ^1 >joJI ‘ gobsJI ksS jJo 34 **JI Jls 

(ju jC «UcsJI Jfi>l ^^3 nju_>C 0Ic_>oJI3 1 jujA l3 r p»l "IljA ". 

uujLc ojI qLoj)!I i_j 2A jv 9 vj\ii^jjJl3 Jj^LujjoJI j=^L=JI3 jjAII (juljjJcJ^ sLsAAlII jJLiiaJI 0I3J. 
i_uC y}\ <s 3 <6j\ 3j j3>J Ibj&> Laa*A i_ 9 j&A L0J3 JjjiaJI £,3x3*0 jLlclj Oj-AJ Loj ^ J3&II 4 *zo)L> 

i_jjx 5 >jjJI 3 . 

tpJOui io 9 bJI oLaiij'jujI Aj 9 L0I3 cO^lLuuj p^ISJI ^11 ijcw: juaoJI 3^9 oliao Lol 

4*^0) Lo JIH3 4 iujj>JI A^lioJI ^9 iSgbwJI: 

Oo^JI39 ysS plx>J3 m&AJI jvi (jyji^jjJl3 4 £_pjLujx> jvi j=^L=JI3 Jqjuj3^!I3 jjjSJI 4jx3l>&o jvi juljjioJI 0I3J 
ujjLc ^1 tjC cUac ijC gj qjI i 5 j£A^!I Ajj jspj jAaJI 3>oC c ^LaJI qx) ~qK 

«Is2jIjuo 3 l ^%uJl3 (juljjJcJI 4JI9 LoS 4 j bj£j ^3 plsja*A 4 ic 153IJJI3 Ajj ^I3 4 a 9 j La$iC 4 JJI jv*Aj 

^3 4 ajbjaJJ 3L0J 'l J*A&JI ^19 L$j ^joS2j gj_>> qjI u° P^bJI L^>_>>l aodl J^aaJI qj ±jo>jo 

4&>S2jo jvi 1 *AjI juljjioJI 0 I 3 J ujjIjiC ^1 Oj^xI ^3 .i_j 2 s^JLi I 3 <^ 22 *A jJc 4 jj.A>j jJJSU 

^jlC__>flJl3 JUjA U ) Lc 39 jjO 6 jJ_> 3 ) ijul \jC- ijC- <Uj\ |jC 0 X 3 OjJI C^lsill Jjji ^jI3j QX 3 JojuJ3^!I 

i_jI3jJI jv 9 gjjiJI 3-1I ^>>13 hj-jLlC qjI Oj^> \jd LAjI 4 asz*A gxj 3^3 ( jvjjA Jfi>l ^^3 

jv 9 j3j pS 3 clij qJ 9 p£>cloj3 o_>aJI l3_c^I ) Lc 39 jxj 6 jJj 53 jul ^3x3^0 jul qj clkc <jC- l- 9 j a*A ^Iujj 

jv 9 Lo Lgio jv 9 l_>aJI OJLiJL libijil u^ 2Jl v_o ^3 ( 4x3JJo fAcLji q!3 

(JvjoJjaJI 6^>Li_>j «dio yuil qC 3 ( Jjlaj p^*Aaj 3 qLqj| ^_>aJI u> ) <te9j jxjC ^1 qC il_j9^il 
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Mi Jl$ M obao sljjJI Q|A> u! Jl$ MJ3 M&MI M jyjiMI PMI JjJI CP 3 

Lz±ul jvi$_uU L° Mi 1 iWjaJI p_M Lo^ JU 2 J CP P/b <p- j M p^M <^JiJA> ,jo vjioJI Ia3> i_9j&j 

(jujlC Jp» v-ij^J pJ qo ) Ic^jjo M' CP M CP S^J M CP Orj^AcJI A9^ M Ajj <AjA> qo 

jjC Ajj JL93 j3gio .M Mc M 4 jJjQ> (JU2J ( j3$Jo jJ&I L0I3 «UijJ I0I3 JjiljjO Lo| LJ^b A>^l 30i jLoj^l^ 

j^iil.^jlijJI M 1^39 

_a>l"^p^3 ":v_sJ^!l i_9_p> :«-jL< J3^!l a^oII ‘ jM-ol II gobjl M jJoiMI Jls 
jujC ju^! :o^bJ i-Jj&JI I3M "l 4 Ja$joJI cbdl 8° SjaflJli OMfrH u 9 _p> <- 3 aj^ M 4JU3IMI JlSt 

0 I 3 J J*Ml M Jl9 i"ju_p 4pJI M cUzpJI Ml p^ 3 "JoaJ Mi -'MM ‘Ml Mi p ^3 ujujlA ul s .Mi 

jul \jC. Lz±u! juljMJI & liji ‘M ^-3jSi^D 4.i9 AIujj Ic39_>o uujIjiC qjI qC q 3j^3 MMb f^^sJIi M>MII 
qjI OjA> ijo US35I 4a sljd go ^3 ujujC 4pJI Ml p^i ul s J^li Ijl -MJj Ic 3 ^jo OjJjiJ 
pfijcliij jji ipfi)cliij3 i_jj&JI I3M iJoaJj Lc 39 jjo 6jJj 3> jul ^C LAjI t-SUs*^ ALujj 3MI iJI P>>ii ‘u-jM 
P^*Aaji qLoj| i-jj&JI ■ ML jjqC qjI qC (juMjl-lll 0I3J3 ipXjj)ll M 4alk> pfi>cbi q |3 .p^Lu)!! M j 3 j 
A>^ l 3@i o_>aJli jMj^li s^J^- M <-9^2;J J O 0 ; ML PjLo Mc ^C LdjI juMjIaJI ^3j3 < jlaj< 

M OjJjS jlcJ Oiji A93 ibj ^3 3^ 3I u-ApJI M 4oI 4 j Ciloo juszj j3@Jo jjil L0I3 i^lyjJ L0I3 t v 39bx> Lo| 

baj^-o p^qJx >3 Mlj^JI MbsJI pgJjo 4 cM »— 9 lJIjJIj lfi>ijil ^3 iLujj^ [qC.$jx>£u Oj^csJI jj^dj i_jj&JI 
0^>MI 3A1 4 JLu j JJli <_sJI «uj 9 iiSjAi JLA 9 ^!I AJI3C Lulc cJI j iiSjSJI Mcu^jo -^Ml JoKJI 

_ 3 >l"i_jj 2 Jli pMI QJJ ijj^ll ^ ‘MjML o^i jQ H (J-J^l l^>M tAJ^laJI ijIMI jjt 02 jq> 

^1 qC3 !m_MI i-LA 9 M 1 ° yL M Ml v-jIj^ gjb ijjilsiJI MMI .AJI33JI go>jo M juiMI MbsJI Jl 9 

Mi p^3 ‘ssvj^ o^MJIi i s?V-> c io^bJ lj_MI Mi" -pMi Mc ‘bUl c UJl J3JUJ j JI9 :Jls u^bc 
3 jjqC s^laJI Mi Ml Mi 0IM3" :Jl 9 ‘Ijl ^!| Jouj3^II3 jjMI M juljMU 0I3J MJI 

_al"^tt2*A Mc $o>jo 3^3 MMI. 
(jjjL ^3 jjo loS v_9j 2>JI LiaMI jJ| I liaMI qo ii 0** 0 £,30*xjj CuScJli 

pi>l 3 Mi ‘UJli i4j1MI AC 130 !! M 

4juJ^!l Mc Loj9 4jjjj>]\ A^dIsMI 

slaiJI 

J3M0 ^1 - LJj&JI (jLujJ 
ij\iiM-l jLoj^II v-iSAi 
jLcMI jaJI Mc jLcMI Aj 
MiMI ^1 JMJ jjAuoJI gobJI 


> Mas Hamzah 

Hadis riwayat ibnu abi dunya bahwa penduduk syurga menggunakan bahasanya Nabi Muhammad 
shollallohu alaihi wasallam.menurut Ibnu Abbas bahasanya pendududk syurga adalah bahasa 
arab.begitu juga menurut Az Zuhri. Wallohu alam. 

- kitab al bidayah wan nihayah (20/425-426): 

(ju^liLuj&JI c 4 _pJI oJ AI3J iJujA^ i 3JL0 qI yun LuA> i pjla qj p**jliill juj-^ ■ Ip^l s?vl O 1 M 1 i j! Jl 9 

t Mi ‘M ‘dJl M^a < 4jI J 3 JUJ j JI 9 : JI 9 i JJLo ijjjji qC i v_jb_j (3J q3jI^ cP‘ '^'^l j3^il bj-^ ■ 
Cj^j ju*uC aX|jO Mc3 1 v-SLj3j Mc 1 JjoJI gljAJ IdjA qj1uj i pii J3k> jdc ‘pJI ^iMll Ml J>Aj 

4oMc fjC 1 ( jj*rx>JI A 3 IA tS 3 j 3 . " q 3 I>^jo Ajjo a_>> 1 pLj 3 ‘LOl M^a aq>jo jLjJ MC 3 1 M^i 

c ^IzpJI ^ 3)1 ^jLudJ . Jli (jjjb^ ^1 \j£" ■ 

iju_^C 4pJI Jfi>I (jbjaJ . Jl9 iSj3)_)JI ^jC 1 Jj.sC JL §3 ■ 


Sedikit terjemah dari ta'bir atas: 

qj - Lj c pAT J 3 J 0 i^dc ^issJI I Ml M A) ■ pb*j3 <bk. ^JUl . 1 ■ t ^JUl J3-°J Jli . Jli t dULo \jj ^jjjjI \^jP 
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4ilc «UJl ^o>jo qLjJ jdc _9 ‘ iXj° i-SvJc 3 i v_iud 3 J jdc i dloJI gJjij Lclji 

q 31 > 1 o i jjo ! piuJ3 " . 

Dari Anas bin Malik berkata , Rasululloh shollallohu alaihi wasallam bersabda :"Ahli surga akan 
masuk ke surga dengan tingginya Nabi Adam: 60 hasta dengan ukuran hasta malaikat, dengan 
bagusnya Nabi Yusuf (setampan beliau), dengan umurnya Nabi Isa (ketika beliau diangkat ke 
langit): 33 tahun, dan dengan ucapannya Nabi Muhammad (berbahasa Arab). Ahli surga itu bersih 
jasadnya, tampan, lagi bercelak mata (otomatis bercelak saat masuk surga)”. HR Ibnu Abi Dunya. 
Wallohu alam. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/950416598314482/ 

4182. PERKARA YANG DIKEKALKAN ALLAH SWT 

PERTANYAAN : 

> Dhedhie Phuttra Tqn 

Assalaamu'alaikuum. Maaf para asatidz saya mau tanya, di hari kiamat nanti surga neraka 'arasy, 
kursiy, lauhul mahfudz dan terompet kiamat hancur tidak? tolong sertakan ibarohnya, atas 
jawabannya saya haturkan terma kasih, wassalaamu'alaikuum. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam wr.wb, dalam surat al qoshos ayat 88 Allah ta'ala berfirman : 

4^3 ^!j 

Tiap-tiap sesuatu pasti rusak/hancur, kecuali Allah. Makna rusak/hancur dalam ayat tsb para 
ulama' ahli tafsir berbeda pendapat: 

1. makna hancur adalah hilang, jadi maknanya Allah menghilangkan segala sesuatu selain Dia. 

2 . makna hancur adalah keluar dari manfaatnya, bisa karena mati atau karena bagian-bagiannya 
sudah terpisah walaupun bagian-bagian tsb masih ada, misalnya kalimat baju rusak atau barang 
rusak maka maksudnya bukan baju atau barangnya hilang, tapi baju atau barang tsb sudah tidak 
bisa dimanfaatkan. 

3. makna hancur adalah menerima kehancuran dzatnya karena segala sesuatu selain Allah 
adalah mungkin wujud untuk dzatnya, dan setiap yang mungkin wujud maka menerima ketiadaan 
jadi dia juga menerima kehancuran, oleh karena itulah dimutlakkan nama hancur jika melihat dari 
segi ini. 

Orang-orang mu'tazilah menggunakan ayat ini sbagai dalil bahwa syurga dan neraka keduanya 
bukanlah makhluk, karena ayat ini memberikan ketetapan hukum bahwa segala sesuatu akan 
hancur jika keduanya adalah makhluk tentunya syurga dan neraka juga hancur.tapi pendapat tsb 
bertentangan dengan firman Allah surat ar ra'd ayat 35 :" buahnya syurga langgeng ". 

Bisa saja makna " segala sesuatu pasti rusak " dibawakan pada makna " kebanyakan " 
sebagaimana firman Allah dalam surat an naml ayat 23 :" dan dia (bilqis) dianugerahi segala 
sesuatu "atau makna " buahnya syurga langgeng " dibawakan pada makna zaman rusaknya 
syurga dan neraka cuma sebentar jika di nisbatkan dengan zaman langgengnya, maka sudah 
pasti di-itlakkan lafadz langeng padanya. Wallohu alam. 

- kitab tafsir al kabir 
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JjLjuo <093 ( JJla C \S^jj JS): 

jJl&j «UJl gl JU20JI3 i p^aJLi d^LgJI jjujS 30 ^lill ,309 ( JJlrb cjui ) i 4J3S j 3 l3ibi>l ! ^ 3^11 4 JLduoJI 
uli 1 3I 4 jLo)IIj loj 1 4 j laolio 3C ct>lji»Li J^JI jjuj 9 30 ~qi»3 1 0I3JUJ cjui fO&j 

<b Lszajjlo ^3^ 3C Jj i cUl_jJ cb 9 4 j 03 -^J^ ^3 8,boJI J 1&3 '-j3jlII JJs> JLoj 4 jl 9 ( <U 9 Lj DjIjJ OulS 

i 3IS Lo JS3 i <ttl:J ^3>3JI o^jojo ol^C Lo oJ 9 < 4 jb >j 3 J^JJ ^3^ ISJI& 4 j°$ i Jls 30 ^03 

<=b?-3JI lift jJ| IjJoJ J^JI puuul <ulc jibli ! JlflJJ Xl 9 3IS9 p^aJJ X/ls 3^ ^3>>ll 3^0 . 
3J9 JUI cli 9 (jvyu^uiij 4 j^II 3^ : I3JI9 1 3jj331>jo jjC ^LjJI3 <U>JI 3I jdc 4 j 4 Jjj&oJI CihuJ : 4 szjIjJI 4 JLduoJI 
\'& : 13I3JI3 ( 35 : ^CjJI) ( pjb L^bl ) : 4 oJI 4 jLo ij 3 jJbj 4J39 lifi>3 < Lui&J 3133!^ Lul£ 
u^bJI ^393 ) jlill 4 a*^o ^3 ( 133 : 3IJJ0C Jl) ( 3jjuoil Oiicl ) : 4 iJI 4 a*^ ^3 jJlai ^3^ ^jlao 
OJJ3I3 ^3^ 1 jJc ( dJla cjui JS ) : 4J39 Jjq>j 3I loj pii ( 24 : OjiJI) ( 3Jj3lSJU o^cl 6jboJl3 

L$Kl): 4 J 39 Jjq>j 3 I (23 : JmJI) (si 30 
4jIc ^.lll ioil Jjlbl ?j> ^1 lo^jl&j 3I0J aJ| ‘UuailLi Xds 0^ U Lo^jLi9 u^°j <J jdc ( 


> Ghufron Bkl 


1 S 3 LJI «io^laJI «Lib» : 

3 I jJj Lu b ydjjJ 0 ^ 3>3 3 ^ ^ulc JjL >3 Jl^JJ Jj ls jJl&i 4 DI 1 ^ 3 ^ Lo 3 isi : ^lj JJls> (jujij 4 J 39 

30 @ Lfljoaj cliuJI 4 jjLqj: jJd^jjJI l^joku cLil «LuLoj <tia ijuj[Ljj 3 iJaaJLi pliaj)!l J)IJLi iljjoJI Jj 9 Jls 
pJfiJl 3 ^JUI \)& ^l 3 jl 3 ^J^C 3 @ ^U >3 jb$ jujjJSJI 3 3 ^> p^aJI jP> sJvS 33 SLJI 3 jJiJI. 

Ada delapan perkara yang dikehendaki tidak rusak oleh ALLAH : 

1. Arasy. 

2. Kursi 

3. Neraka 

4. Surga 

5. Tulang ekor/pinggang 

6 . Ruh 

7. Lauh Al Mahfuzh 

8 . Qolam. Wallohu alam 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/951968321492643/ 

4188. MUSLIM YANG BERDOSA MASUK NERAKA DULU 
SEBELUM MASUK SYURGA ? 

PERTANYAAN : 


> Firda Faradissabil 

Asslamu'alaykum Wr Wb. Para Asatidz. Mohon penjelasan. Manakah hadis yang menjelakan 
bahwa semua umat islam pada akhirnya akan masuk Surga, walau sebelumnya akan 'dicuci' 
dahulu di Neraka ? Hatur Nuhun. 

JAWABAN : 


> Yai Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam warahmatullaah. Dalam Shahih Bukhari 1/48: 


30 £jj> j Jll 4^3 4 ^ ^III jd-bo LsJJI if- if- tjJSS Jb pLdS> LuSS Jll pj^ljjj 3 J /iJo LjSS 
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uji 4 lj 'i Jll o° jFLll u? k.j ^.3 >P O? uji ^ S?^i 4 Ul 4 lj ^ Jl^ o° jl^JI 

OiSi oLi Jll 4 J| 3 jI Jll j 4 > qo ij_p qJ 3 4jJi) ^3 4JJi ^| 4 ]j ^ Jlf oo^jGJI qo £_>>j 3 >p> \ja 6 jj 
j4> qo q&o qLoj| qd p^jjS 4j1c <UJl jJjo julll Jp ^jjF LjJSS oSlii 

.Dari Anas, dari Nabi shallallaahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Akan dikeluarkan dari 

neraka orang yang mengucapkan laa ilaaha illallah dan dalam hatinya ada kebaikan seberat 
sya'irah (juwawut Jw) 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Hadits panjang tentang syafa'at riwayat imam muslim : 
“Ketika orang-orang mukmin selamat dari neraka, Demi jiwaku yang ada di Tangan-Nya, ada 
seorang di antara kalian yang paling semangat menuntut kepada Allah mendatangkan kebenaran 
dari kalangan orang mukmin yang masih di neraka. Mereka mengatakan, ‘Wahai Tuhan kami, 
mereka dahulu berpuasa, shalat dan haji bersama kami. Dikatakan kepada mereka, ‘Keluarkan 
orang yang anda kenal. Maka diharamkan gambar mereka dari neraka. Maka banyak sekali 
makhluk yang dikeluarkan dari neraka yang telah dilalap (api) neraka sampai setengah kali dan 
sampai ke kedua lututnya. 

Kemudian mereka mengatakan: “Wahai Tuhan kami, sudah tidak ada lagi orang yang telah Anda 
perintahkan kepada kami. (Allah) berfirman: “Kembalilah, Siapa saja yang kamu dapatkan di 
hatinya seberat dinar dari kebaikan, maka keluarkan dia. Maka banyak sekali makhluk yang 
dikeluarkan. 

Kemudian mereka berkata: “Wahai Tuhan kami, sudah tidak ada lagi orang yang telah Anda 
perintahkan. (Allah) berfirman: “Kembalilah, Siapa saja yang kamu dapatkan di hatinya seberat 
setengah dinar dari kebaikan, maka keluarkan dia. Maka banyak sekali makhluk yang dikeluarkan. 

Kemudian mereka berkata: “Wahai Tuhan kami, sudah tidak ada lagi orang yang telah Anda 
perintahkan. (Allah) berfirman: “Kembalilah, Siapa saja yang kamu dapatkan di hatinya seberat 
Dzarroh (atom) dari kebaikan, maka keluarkan dia. Maka banyak sekali makhluk yang dikeluarkan. 
Kemudian mereka berkata: “Wahai Tuhan kami, sudah tidak ada lagi orang yang berbuat 
kebaikan.” 

Dan Abu Said Al-Khudri mengatakan, ‘Kalau sekiranya kamu semua tidak mempercayaiku dengan 
hadits ini, maka kalau mau bacalah ayat ‘Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang 
walaupun sebesar zarrah, dan jika ada kebajikan sebesar zarrah, niscaya Allah akan melipat 
gandakannya dan memberikan dari sisi-Nya pahala yang besar. (QS. An-Nisaa: 40) 

Maka Allah Azza Wajalla berfirman, ‘Para malaikat telah memberikan syafaat, para Nabi telah 
memberikan syafaat, orang-orang mukmin telah memberikan syafaat. Tidak tersisa kecuali Yang 
Maha memberikan kasih sayang kepada orang-orang yang dikasihani. Maka (Allah) 
menggenggam satu genggaman dari neraka dan mengeluarkan suatu kaum yang belum pernah 
sama sekali melakukan kebaikan. Telah gosong kembali, maka dilemparkan ke sungai surga yang 
disebut ‘Sungai kehidupan (Nahrul Hayah). Maka mereka keluar bagaikan biji-bijian yang cepat 
tumbuhdi tanah. Mereka keluar bagaikan mutiara di leher mereka dan tanda yang penduduk ahli 
surga mengetahuinya. Mereka adalah yang dimerdekakan oleh Allah. Allah masukkan mereka ke 
dalam surga tanpa amalan yang mereka lakukan dan kebaikan yang mereka persembahkan.” 

ini saya copaskan sebagian saja : 
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l$J JLcj L$j 9 q3^j CL03 v-ibioLko <b 9 4 J_)jo g-cco Jls _>«oJI L03 «UJl j L Jj 9 

^3:003 plujjo £b 9 v_jISjJI 3 JoJI ^3 h* (£3 jjJoJI^3 3 jjJ 1^3 jjjJ^ ^jall l_ 9 jJc£ ^3x030!! jjoj 9 jbgjujJI 

jOo pigo j b ijsS ^ 3^03 Jjujjjo 

JpJI sLoiLuI ij 3 <UJ OiuiLo iuijL X>\ vjo Lo D.Suj jujii iSiJ^ jbJI qo v j3jlo_9xxJI u-ol> N ju> 
pgJ Jbj 5 o3^013 03I0J3 bao ^303*^ Lbj o3-^3^ jbJI c 3 (jjiJI p>$-il 3>3 4 obiill p3J 4 JJ oijjojaJI 
<bl£j jJ|3 <b 9 luj L_iuQj jJj jbJI CCol i 9 Ijjj^ liil> q 3 >_>>j 9 jbJI jdc pfi> j3*^> pjOj 9 0° 

D3^jol9 jj> qo jlip JLojuo <bJ 9 j 3 ^J^>3 qjo 9 \$si>j\ J3SU9 <b bj_>oi { jaa :ol Lgx 9 jyjb Lo Lbj 03J32J pj 
i_ 9 *Ai Jlfijo <ul 9 yS& pJ-^3 g>o 9 l^a^jl J32J pJ LiJ_>oI qoo \±>\ L$j 9 Jb u pJ Lbj o3J3fij fi IjjjS Lq 1 > Q3>_,pj9 
^09 J32J pii bol Lujjoi jao L$j 9 jiu pJ bjj 03J3CJ pii IjjjS liil> q 3 >_>>j 9 jX> qo jlip 

^li&juj 3jI q!^3 I jO L$j 9 jij pJ Lij pj I_*jj£ lili q 3 >_pj 9 D 3 ^jol 9 jj 3 > qo 6 _p Jliuo <bi 9 pA>3 
LgicLA 4 jLujj> dj q|3 6 ji Jlttio piku 3 401 o! pjuLi q| I3CJ9I9 oasJI Ij^j pJ q| J3CJ iS_poJI 

p>j\ 3 j (Jjj f ^3 03 ^ 3^1 8^3 0 3 J+jJI 8*^3 41 j 3 joJI oaLi J>3 _>c 401 J32J9 Lodic l_>>l «bd O3J3 
0I39I ^3 ^3 p^jdj 9 Louoo l3^lc ^ 9 io 9 \jx> I3JjQ2j pJ L039 LqJuo ^>>j 5 jbJI 4 *xiu 9 yAA L 9 qjxx>IjJI 

Lo >xdl jJ| 3! id| 03 ^* ^- i 3> i JtWjJI Jjj 0 ^ c Ijl=sJI Lq£ V j3>__pa9 &LpJI _>gJ d JIqj «bcdl 
t^CjJ Oj^ JLilS «UJl J3JUJj b I3JL29 (j-cujI ^3^1 JJaJI jJ| Lfrjjo L03 j*ApI3 _>iuxoI gjjjOuiJI jJ| Q3dj 
jjij «LoJI «UJI p^Jiil Qjill 4 JI cliuC c^3B3 4 i>JI Jal f^ 3 j^J pjl3>JI p«jL 9 j ^3 3J3JUIS q3>_>>j 9 JIS «IpbJb 
\x>\ ioaJ pJ Lo biiioci Lbj Q3J3iij9 pd 5gS 03 jqjjIj Lq 9 4 i>JI l3l>d J30 j pii 030^9 jx> ^3 03JJOC JjoC 
pljJb io>jujl ^9 iSLoj J3SU9 libtd» qo JL39I cjui iSl bjj b 03J3SU9 lifi> qo J*xo 9 l iS\LC pU J3JU9 ^jjjoJLsJI 

I^Lil b^su 


> Santrialit 

Syafa'at dan macam-macamnya, lihat Irsyadul 'ibad hal. 81 : 

ibaJI ilijl 

pluj3 4 ilc «UJl ±a>jbj <Lgj>g ^3 ljLuijcJI Jj>sj3 v_993xiJI J3S) qjo 4 >Ij^!I LJ3I : (jjjjoci ^clijiJI qI . 
jbJI l3Jj>3JLudI p 39 4 jJL)JI 3 . pLu3 «blc «UJl jJLxd d Oij3 LojI ^3 v_jLuii> jjsu <bcJI p 39 JLiil jvS cUjLiJl3 
qjoj 9 «lujjobiJ^ . \^i 41 >JI \s 3 oL>jdl Oibj jvS 4 cjIjJI 3 . d giAj d <UJl ebi ^03 iLuju p^j 9 §iij 9 
Jl 9 qo c UJl pii . v jiio3aJI p^gJ 13^I3 4 ^J^LqJI 3 eLui^ll OjjC3 Llu pgj 9 gsbiu 9 jjjjinJI qo jbJI 
q3j 3HJ| ^|| Igj 9 yjviiy Co g 9 li Aclii jjC ^jo «UJl ^!l dl . 

Sesungguhnya Syafa'at (pertolongan) itu ada lima macam : 

1. Pertama, Tenang dan tenteram dari ewuh pakewuhnya padang mahsyar dan cepat dalam 
proses hisab, dan syafa'at ini dikhususkan kepada baginda Nabi Muhammad SAW. 

2. Kedua, Memasukkan kaum kedalam syurga tanpa hisab ,dan syafa'at ini juga di khususkan 
kepada baginda Nabi Muhammad SAW. 

3. Ketiga, Kaum yang padanya telah diputuskan masuk neraka, Maka Nabi SAW memberikan 
syafa'at / pertolongan padanya.Dan orang yang dikehendaki Allah SWT mendapat syafa'at ini, 
maka Nabi SAW memberikan syafa'at beliau padanya. 

4. Keempat, Menambah dan atau meninggikan derajat bagi ahli syurga. dan 

5. Kelima, Diberikan kepada orang yang menjadi penghuni neraka dari kalangan muslimin yang 
melakukan dosa, maka mereka mendapat syafa'at dengan diangkat dari neraka dan 
ditempatkan ke dalam syurga. Dan jenis Syafa'at kelima ini tidak saja dimiliki baginda Nabi 
SAW,namun juga dimiliki oleh para nabi, para malaikat, dan saudara mereka (penghuni neraka) 
yang mu'min nan sholih (seperti para auliya dan ulama). 

Kemudian Allah mengeluarkan/mengangkat dari neraka setiap orang yang pernah berucap 

etil 31 «UI 3 

ketika di dunia ,ini dilakukan tanpa syafa'at dari makhluk yang diberi kuasa oleh Allah SAW untuk 
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memberikan syafa'at. Satu persatu mu'minin yang melakukan dosa diangkat dari neraka hingga 
tiada tersisa dalam neraka kecuali orang-orang kafir. Wallohu alam 

Dokumen & artikel terkait: 

SYAFA'AT DAN MACAM-MACAMNYA 

3536 : MACAM DAN JENIS SYAFA'AT NABI MUHAMMAD SAW 

LINKASAL 

www.fb.com/groups/piss.ktb/permalink/950858514936957/ 

www.fb.com/notes/pustaka-ilmu-sunni-salafiyah-ktb-piss-ktb/4188-muslim-yang-berdosa-masuk- 
neraka-dulu-sebelum-masuk-syurga/953835211305954 

4203. STATUS ORANG YANG BUNUH DIRI 

PERTANYAAN: 

> Ficky Show 

Assalamu'alaikum... saya ingin menanyakan status orang yang melakukan bunuh diri., apakah 
masuk surga atau neraka ??? terimakasih 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, orang bunuh diri masuk ke dalam kehendak Allah, tidak 
bisa langsung divonis kafir dan masuk neraka. 

- kitab syarah nawawi ala muslim (1/299) 

jj &j ‘luj&j JjIs q[ jdc JjJ^JI i_jIj 

?4alo 3 ‘Atil t uvwl dOl 3 jjoC 

Ab^oJI jJj Gulll LoB . j aDI iSiiJ GvjIII «iLJi juB jvS q] 5> Jll) 

gJoR9 iAl g^Lijjo £jS3 u-bjjoj «Uj^oJI l 33 J>ls .^039 o? Ljij 4ao jSl^ 3 3 jjqC Jjikll 4 jJ| jSfo 

Jli9 4 j3j hbio ol j 3 .AiluS 4Iu3> 3 ol j3 .Aolio jv3 3 >oC JjikJI olj3 . 0 L 0 oI3j i4cl>I jj L$j 

(tLcu J .jJ Jj9 YJJjSj hkio illjl Lo Aui jJ| jJjic Yvlljj «Uj Lo 

piujjo .jicll fUSaJ 3 4DI J 3 JUJJ Jlal .yjD 4DI J>ujj jvlc Jjikll tgIofl9 .Cj^jSI Lo llio 

Bab tentang dalil bahwa orang yang membunuh dirinya tidak dihukumi kafir. 

Dari Jabir, bahwa Ath-Thufail bin Amr Ad-Dausiy datang kepada Nabi shollallohu alaihi wasallam 
lalu berkata, “Ya Rasulullah, apakah engkau mau berada dalam benteng yang kokoh dan kuat ?”. 
(Benteng itu milik keluarga Daus di zaman Jahiliyah). Rasulullah shollallohu alaihi wasallam 
menolak untuk itu, karena sudah ada yang disimpankan Allah pada golongan Anshar. Ketika Nabi 
shollallohu alaihi wasallam hijrah ke Madinah, Ath-Thufail bin Amr juga hijrah ke sana disertai 
seseorang dari kaumnya. Ternyata mereka tidak kerasan tinggal di Madinah.Kemudian orang 
yang menyertai Ath-Thufail bin Amr tersebut sakit. Dia tidak sabar dengan sakitnya, maka 
diambilnya anak panah bermata lebar miliknya. Dengan itu dia potong ruas-ruas jarinya, sehingga 
kedua tangannya mengalirkan darah dengan deras, sehingga mati. 

Suatu hari Ath-Thufail bin Amr memimpikan orang itu. Dalam mimpinya Ath-Thufail melihat orang 
tersebut dalam keadaan baik, tetapi dia menutupi kedua tangannya. Lalu Ath-Thufail bertanya, 
“Apa tindakan Tuhanmu terhadapmu ?”. Orang itu menjawab, “Dia mengampuniku karena hijrahku 
kepada Nabi-Nya shollallohu alaihi wasallam”.Ath-Thufail bertanya lagi, “Kenapa aku lihat engkau 
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menutupi kedua tanganmu ?”.Orang itu menjawab, “Dikatakan kepadaku : “Kami tidak akan 
memperbaiki dirimu apa yang telah engkau rusak”.Kemudian Ath-Thufail menceritakan mimpinya 
kepada Rasulullah shollallohu alaihi wasallam lalu beliau berdoa, “Ya Allah, untuk kedua 
tangannya, maka ampunilah dia”. (HR. Muslim) 

- Penjelasan imam nawawy : 

jjC (jo 0I03 v-j£ijl 3I 4 juuflj Jbi 9 4 -LjJI «tcukc D^lil <=009 CuiusJI Lol 

C4O0JI li^3 . I&jjjiij3 O^clill qLi ^3 . ^Oj^IloJI jv 9 3S JLi i jbJL «ll gkiU ^3 1 j 9 ISj 
oLiij i jlill jvi jjIAII 0jjC 3 (jdjfljJI JjLsI ijJij la>_ > a>Lk> p^>3xJI 4 Jj 9 juJI 

j+rL i ^1 jwolaoJI 0 L oiblaJI 4 ±>jjoJI jJb <Ua 9 ijv 9 i_j 93 C liB> qJ 9 (ju^laoJI u-oaj Ojyic. . 

fjci CUJI3. 

Adapun hukum-hukum dalam hadis ini, maka di dalamnya terdapat hujjah bagi kaedah yang 
agung untuk kelompok ahlus sunnah wal jama'ah bahwa orang yang membunuh dirinya atau 
melakukan maksiyat lainnya kemudian meninggal tanpa bertaubat maka tidak dihukumi kafir dan 
tidak dipastikan masuk neraka, tetapi dia masuk kedalam hukum kehendak Allah. Dan hadis ini 
adalah penjelasan bagi hadis-hadis sbelumnya yang disalah pahami makna dhohirnya, yaitu 
langgengnya orang yang bunuh diri dan pemilik dosa besar di dalam neraka. Dalam hadis juga 
ada penetapan hukuman bagi sebagian orang yang bermaksiyat, karena orang ini dihukum sebab 
kedua tangannya.dalam hadia terdapat penolakan thd kaum murji'ah yang berpendapat bahwa 
maksiyat itu tidak membahayakan. Wallohu alam. 

> Muhib Salaf Soleh 

Orang yang mati bunuh diri tidak mengeluarkan dia dari islam. Dan seandainya dia masuk neraka 
maka dia tidak akan kekal di dalam nya. 

oJI cIj 9 )!I jb. 

- qjx3lLjxJI £,Iol>| 3 pluJ3 <klc 4 iJl julll 4 Luj3 <UJ| i_jL£ JV 9 Ojj loJ IcjJj (J j> jb>Jj^!l:jbjj^ll 
1 OjjjSJI 0 i 3 > 4C393 go 4 jl ^ 1 ] tajjlj^3 i_J3JiJI pjliac 6 jjj£ ijv 9 393 _p>JjuoJl 9 jbjj^ll j> jJc 

4 joXJ jdc JKj3 4 loJI £__pj. 


Dalam menyikapi hadits: 

4±>JI <ulC ^luoajj iSioC du_pj i^l JLo 9 4jud&j Jjio9 £l_>> J >jJ qIS :Jl9 -pluj3 c dJI ijujJI u&- 

ini ^bJI 0I3 j. 


Atau hadits: 

jb isS 4iku 1@j L>3jj jv 9 ^^^>9 «Luij Jbi9 <ulc *dJI c lJJI J>ujj Jl9 

Jj[fl9 JLp. Qa iSijJ qo^ I^jI 1 $j 9 I^Jbko NL> plgj> jb &Lo>jj 3^9 JjH 3 Iouuj 003 BjI 1 $j 9 I^Jbko 
) VO piujjo 0I3J .l-iji L@_iS jb jvi iSijjj 3^9 ‘lud&j. 

Seandainya ada mengatakan dg hanya ma'na dzohir hadits nya saja maka akan ta'arudh 
(berbenturan dg ayat atau hadits yang lain yang menyatakan bahwa setiap muslim itu akan masuk 
surga walaupun mampir dulu di neraka) 

Ta'arudh dg ayat: 

Icukc loJ] i5jJi9l ^9 4JJb «11 = c12jj J/jJ UJi ^ 3 ! Lo jss. jj <b jj qI jia j ^ ^Jjl q| 

Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa yang 
selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan 
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Allah, maka sungguh ia telah berbuat dosa yang besar.Surah An-Nisa' (4:48). 

Dan juga ta'arudh dg hadits : 

:Jl9 3 I juj po ol jubl ipJLj3 4 JJI 4JJI J 3 JUJ j J15 :JlS 4JC «UJI \S^>j ji ijvl pC 

0I3J . Jj>ud ol3 ijUj oli 'Jls Yjjpud uli uUp uli c uJI Ja:> bxij «lilL oljjiu 1 juol o° olo ooi^lil 

1TTV iSjbJI. 


Juga hadits: 


po :Jlo 9 ?obiA>3JoJI Lo 4JJI b :Jlii9 k]>j pJL*J3 4 jIc <djl (jujJI jul :Jls Jjl> pC pbfljjj ijul pC 

\ Ol pJLduo ol3j.jbJI Libi ^Db pljjiu olo p03 c^UcsJI lijjij 4 llb dpOj ^1 oto. 


Juga hadits mutawatir: 


Sebagaimana tercantum dalam kitab: 


4jJI cu >3 4jI ^!J <dj pl po. 
T) u-o ^ 3^1 P Lo}U 6 jjl 3 loJI jbcOil. 


Kesimpulan : 

Jadi orang yang bunuh diri itu tidak kekal di neraka jika tidak menghalalkan pekerjaannya itu. 
Adapun hadits hadits yang dzohirnya kekal di neraka itu masih banyak ta'wilan ulama mengenai 
nya sebagai mana yang telah dibahas oleh ustadz Mas Hamzah di atas. Berikut beberapa ta'wilan 
agak serupa dg imam nawawi oleh imam qustolani dalam syarah bukhorinya irsyadu sari. 
Mengenai hadits: 


t TU iSjbJI 0 I 3 J . «IcsJI <ulc Ojo__>> 4juufljj iSidC (ju_p j :«JJI Jla9. 

Adalah: 

1 . kekal jika : menghalalkan tindakan bunuh diri tsb. 

2 . tidak masuk surga dg orang orang yang terlebih dahulu masuk surga artinya dia masuk 
belakangan. 

3. diharamkan bagi dia surga tertentu seperti surga 'adn. 

4. imam nawawi menambahkan : bisa saja yang dimaksud hadits ini adalah menjadi kufurnya 
orang yang bunuh diri atau melakukan dosa besar di umat umat dulu. Wallohu alam bis 
showab (NN). 


loV ^ T £ iSjLaJI ilij!. 

(Jja dpoJ pl .iljlj (Jj Ulli i_s^ 4-1 t n.II JJC p« 4 ^.jj paJil J.i‘.-ij ^»1 ipl (4 uignp^jC. jc (‘Uli (JI-S3 

o2jpo 4jjjix2 4 m j’l Jjal — 1 ■ .1 .i 4j j£l ^4_laJI 4_Jc. CLlhj^ |4jjl ^2 o jjSaUI A i»l» *'l p^'i.nU Ajlc- JUij “Uli A » U-.j .J piil (J^Vl 
tluja. ; ji ipjapij jUSI ^ Pj-la.jUl 4 j 2 LS^ll ^Al i jl pA.'l i uli 4 j 2 pill jll£ P diSj ^ 4_Jc. l^iipa. ji 

pl pxl pjflj Jl |pj_jjll (JU ,^lp» JJC 0jAlia2 I ojjJ.’illj UiUlll (Jjiui (^jlc 2 jj jl p2C A ^ A ’ij» i 4_ia. 4_Jc. 

4? ujj^i jjIj^I' mI^D i. 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/928651520490990/ 
www.fb.com/notes/9543741 41252061 

4216. PEMIMPIN DAN JUMLAH MALAIKAT 

PERTANYAAN: 
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> Zam Bukh 

Assalamu'alaikum, mohon pencerahannya. 

1. Siapakah kepala malaikat 

2. Ada berapa jumlahnya malaikat. Terimakasih sebelumnya 

JAWABAN : 

> Muhib Salaf Soleh 

Wa'alaikum salaam 

1. Malaikat Jibril adalah malaikat yang paling utama 


A'! y-o jvioJI 4 jLc 

&jOLoJI J—«osl 32 * 3 qjjoI p)LJI 4 jIc : Jj 
2. Tidak ada yang mengetahui jumlah malaikat kecuali Allah. 


(T) jiiaJI) 3& ^ 1 ] Aij ^3i> pJaj Lo 3 
lol T £ jilidi 'iyuo 

jA -ajjO jA IV A j} 

pJr;l 4 JI 3 .^jjjoJlsdl i_j j <dll ^!j p&j&s 4obsu^i>3 ^393 i&j^LoJI pJsj I03 s\ 


> Mas Hamzah 

1. Empat pimpinan malaikat yang mengurusi urusan dunia : Malaikat Jibril, Mikail, Malakul Maut 
dan Isrofil 'alaihimus salaam 

- Kitab Al Habaik Imam Suyuthi (1/166): 

LdiJI _>ol q 3 jJ^j QjiJI *Oll ^SjOLoJI u^SSj 

j&\ :JIsJojL oj! cP ^ ^ 3JI3 ‘pjt> vwt 

JajKjjo L 0 I 3 i^ 3 i>Jl 3 i^bjJLi J^ 3 jq 9 ILob iJj 9 ljjujj 3 i 03 joJI JI 03 iJjJKjj 03 iJj jS> '.4ajj\ Laj^JI: 
jjo^IIj JjJJ 3$9 Lob u-A/^J J^3jo9 !Cj 3 oJI JJjo Lob ‘CjbuJb ‘j-biJb J^3xi9. 

2. Tidak ada yang tahu jumlahnya malaikat kecuali Allah. Wallohu Alam 

- Kitab Tafsir Ibnu Katsir (8/270): 

4 ajujj ^3X0 fJS>3Jj ^LlJ i jJLsj 32» ^ 1 ] pisj Lo : isi ( 32» ^lj Ajj ^31^ pJaj L03 ) : 4J399 

QjiJI vjjjIoJI [jo ^(jgjb ^03 1 Qjjjb 34 JI 4iuj^laJI ^03 4JL$>Jl3 4J}LiJI J2>l dillio 4 JI 9 i9 LoS i ioa9 jjiiC 

clolsj l33>C3 I2J3C.} juJIi isi* jjj'JI ^3^13 bjj^aJI J3iaJI jdc LgJjjjJ I3.il jl 9 ! 4 j^I oi2> I3&0UUJ 

(32» ^!j Asj ^30 pkj L03 ) : «J39 32)3 ! 12 >_>>Lj \$j 6 > ^93 4 j^!I oi2> 130^919 ! LaLiuiio jJb 4 J^:JI 
jv 9 Jl 9 4 jl pluj3 4 ilc «UJl 401 . Lq2JjjC3 oPP*^ jv 9 1S3JJ0JI cIjjuj)!I AjP ^ Cu) ^ 9 3 

<ulj ^3^35 j 1 dUo v-ill p3J JK (jy 9 ‘ibi.ij 3^ ISld " : Oszj LujJI cLojujJI iSiJI j 3 ^iaoJI CujJI 

~ q ilr. [o 11 . 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/94993931 1695544/ 
www.fb.com/notes/955467494476059 

4223. HUKUM MEMBANTU MAJIKAN MENANCAPKAN 
DUPA 

PERTANYAAN: 
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> Yadi Hidayatullah AlMadrowiy 

Assalamu’alaikum Wr.. Wb....Pak ustadz... Bu ustadzah.... Saya ingin bertanya... Kebetulan saya 
bekerja di luar negeri... Majikan saya beragama bundha... Kakek sering melakukan sembayang 
membakar dupan... Setiap kali sembahyang kakek selalu menyuruh saya menancapkan dupan di 
area sembayang... yang jadi pertanyaannya haram tidak bagi saya melakukannya...??? Tapi di 
dalam hati tidak ada niat menyekutukan allah... Niat saya hanya menolong kakek menancapkan 
dupa... Mohon pencerahannya... Terimakasih... Wassalamualaikum wr.wb. Mohon sangat bantuan 
jawabanya untuk saudariku ge mana solusinya dan pencerahan agar tentram hatinya. 

JAWABAN : 

Wa'alaykumussalaam... Hukumnya Termasuk tergolong maksiat. 

3! J &9 3! J3&J <Ull <30 jdc S\ (AursaoJI jJb 4 jlc)!l) L$Jjo (3) 127 ^ 2 c jj> JjSjJI il&J 
isl iSj&>3 Lg-iS Jl 9 >>l3jJI jvS Lo£ «illiS 6 jjjS LfljJb cub)ll OjIS 6 jjjS ‘U^aaall OjI£ qJ pii 0 jjC 

Lgj J c Lgj LibjJI 

68 yjD 10 ^LfjjoJI \S& ^IjbJI 

4J393 (ju^LaJI dl 9 LoS 1J3J c 4^ MJjl pJ o°3 ‘ cb^i&oJI ^Luj3 J Lq£ 4 dJo 4 clkJI 4 Jxuj33 
4 jj 9 4 jI l3iilbl laa> qI jJb 4 jJc iSjbsj : isi { «UJl qJ 9 jiJ qo fJjii 3! pJaojI I03 } jJl&j 
«Uluj 3 ^L>JJI (jL 4>3 j ^3 Lo Ijijb «U J iiiucl 3I ! jiiJLi ^ ^1 J ‘LjjaJ 3^0 Jo 3^0 jdc j^lll I3I003 
<b Jjl&oJI 0 I jvi qIs_>I2j Lai|3 4 jj 9 ojjiillj pjjloJI J juL Lo 0.1j 3J3 ^ojjiJI Lo 3I bjLs&ll ^3 Lcul 4 cUcJ 
<U 9 j3*zojj 'i ^bJJI u 0 L i_jL>j ^3 L$J ^3000 jjjjJI jij 03,00 jjC ^LJJI jii 

<UipJI oifi> <jd <hjsl pJs ^39 . 

391 ^ 14 zj> _>uUI ^bJI ^3 
i 5 \ic £U>*JI3 -Jl 9 J jJI - jdc 3^9 <d 41 q 2 j Jjosj <Luaii (JjujjoJI j>\ N iSi^LoJI Jls 

«U 9 v_ 9 j*ziy 3 0_>>Ijjujjo ^svS ^ 4 jujflj ij ^3 jj^OII 4 Wj JnC jdc 6:>3fl&o Ojl£ qJ 9 6jL>)!I Jl> jjjsu J 

jdc 02 > 3 flS 2 o ojl^ J 3 6 r jL>)ll 4 CLJI 3 4>LjjJI 3 4k>LpJlS Oj^Lujjo islj jdc M>3 jo jdc 

v _9 qLduo J3^il j^3 JiLduo IbiS &3 4 j)! pj 4 jo^>JIS OjjoI ,jC _>>LLuajoJI ,s6 

Pandangan Imam Hanafiyah : l'anah (Menolong maksiah ) atau menolong atas perbuatan yang 
terlarang maka hukum nya adalah haram, akan tetapi jika perbuatan tersebut hanya semata mata 
mengharapkan gaji maka hukum nya BOLEH menurut imam Hanafiyah seperti hal nya seorang 
muslim menyewakan diri nya kepada orang kafir dzimi untuk membuat gereja maka hal semacam 
ini hukum nya tidak mengapa. Wallahu alam. (DA). 


231 u-o 8 c j> jplibJI jj£ (jjiljJI 

O^LdJI <uLc 4j)! OjSj ^(93 P Lo)!l li^3 JJi jl> JU2J ( L jvoiJI yx> Jj0l>3 ) vjJLs2j <UJ| : Jls 
4 i*^aoJI Lojj3 4uz3iaQj ujjjJ 3^3 JjocJI jdc bjL>)!l qI 4J3 { IJob» I^Juo ^03 jjolJI (^9 } JLJI3 

i*zosij v j3__>oqJI JjOlJI oJc Jjooj ujj^xII3 < ja> j^oaJ Oj^LlujI 3^ jLq 9 jLi >jo Jbl 9 Jaii 

3>^!l d cljlS jjjliiJI «ll ‘lujflj 3I jjocsJI Lfljic JjQ>jJ 4 jI^ _>>l lij lifi) jdc3 4 uzosioJI 
lij 1^93 4 j (jjjL ^9 ‘LajjSJI JjosuI jvoiJ «Luaaj JLujoJI j >I 3J3 : 4 jjL>jLj[jJI 93 Ojl j LoB>:uC 3 OJsJc 
LojkaJ «loii J3 <b ujjL ^9 «Iuj 3 J 9 ^ LsioLo 4 oii qJ : Jl 9 ^o^ij q! pLjJI pJ>L>JJ ^Ljj Js> pLocJI 
jdc yjvjoS Jii lij jd^3 JJi 0_^ «ll LojioaJ 4 J &9 j|3 <b ^Lj ^9 p)Ld)!l jJj cLiJs JjjojJ JJi Ja 9 q| jibuu <ll 
JJi «U 0j£ «U L04L2J d P l 9 q|3 <b yjjL ^9 <toXJ ^svS LsioLo <ll P li 9 fJjuua 

230 g-o 10 c_>> 4 uj 3^JI iUgiaJI 4 C 3 JUJ 3 JI 

03 jSo 5g9 1 4j*z2i&oJI jJc 4jLc| «U^! 1 JJi Jattj qI plujjoJJ ^ul jJ| ‘ c UibJI ^LpLall 
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ijv 9 «JLuoJI toft jjibu «UajcsJI C0J3 . j3$jo>JI «IjJ| LoJ l 9 ^U < pl>xi < plo}U l 9 ^l> < loftbjjr: 
3! 4 juufljj jvjoill jjoi JjQ>jJ 3I 1 <Ljjj£ cljj JV 9 JjosuI 4 jujflj ^pcciui j^I 3J lo£ 1 4 LI±>JI buC J^u Lo^ i DjbOlI 
jL> 1 jjq>JI CU 9 £ly 3I 1 4 sjj 3I 3I 1 jb Cjuj iiijLJ Luj _>>I 3I 1 jjjbiJI «ll t^CjjJ 3I 1 4 jjb jJb 
jLiioo Jbl 9 Ja9 3^3 t >>LLujjoJI Jboj ^u^oaall lai|3 i Jjo&JI v jiC &S 4 u^d&o 4j^! < jul buC dLli 
6>>^l ljcsj 1^3 ( D32O3 ) OjjJI Osiido jJb b>jJ DjL>)!I q| : jubjCjjall J3fij liib 1 1 $ 2 jj 3 jjaiJI OjjJliS 

SjJJ '. <UC djjujj gbiiS 1 4j 9 jLcko 3fi>3 1 j^LLjjoJI Joo i d i./oonl l LajJjj i 4 j 3 < j 1 . non ^|jj i ~ il..■ V1 1 N j -sm 

Ojol9 Lo ijl 3^3 ! jouL^JI «UajcsJI i 2 j ^ji ^3 . 4j^aaoJI jJb 4jlc)ll <ja <U9 LoJ 1 dLli 4fblj£ qLc^LcJI 
LeJjJii Oj^j 4jjaj pQj pJ L 03 ( ‘bjiill Jfi>l ^)LJI gij£ ) Loj>>j 4ojj Dj^j : 4jua j ‘b^aaall . . . 

MUJAAWIB : Ghufron Bkl, ol>oa, Abdurrofik Qodir, Akhbib Maulana, Jasmail Jeep 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/943222892367186 

www.fb.com/notes/4223/958215120867963 

4224. NAMA-NAMA SURGA 

PERTANYAAN: 

> Emha Den Bagus 

Dulur-dulur, bagi yang tahu nama nama surga beserta penghuninya tolong dikasih tahu. 

JAWABAN : 

Wa'alaykumussalaam...Nama-nama syurga yang disebut dalam alqur'an di antaranya adalah : 

1 . firdaus 

2 . darus salam 

3. darul khuld 

4. darul muqomah 

5. jannatul ma'wa 

6 . jannatun na'im 

7. jannatul muqom 

8 . jannatul amin 

9. jannatu 'adn 

10 . maq'adu sidqi wal husna 

11 . darul hayawan. 

Wallahu alam. (DA) 

- kitab fathul bary: 

4 oliLoJI jl^3 ^Jb>JI jl:>3 p)LJI jlb>3 3S3 byjJ 3I OjjiiC ^3 «UlzsJI claudl bfi> <—SLL^aoJI 30J3 
jNI 0)3 - ijJUzj - JL93 oljiJI ijv 9 I4K3 ^>2203 plaal^ pjaill3 1S3L0JI 4i>3 

jibu 4493 0I3PJI jb 4 c?JI cLoujjI p^oaj b >29 0I3PJI Oj^OII 

Daftar penghuni surga, nabiyyin shiddiqqin syuhada' sholihin. 

MUJAAWIB : ol y&, Dik Ibnu Al-lhsany Rinduku 

LINK ASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/944606248895517 

www.fb.com/notes/4224/958284294194379 


v.islamuna.info 





AQIDAH | 1647 j 


4232. HUKUM BERKUNJUNG KE TEMPAT SAUDARA 
YANG MERAYAKAN NATAL 

PERTANYAAN: 

> Muhamad Maruf Amrullah 

Assalamualaikum, apakah boleh ? sengaja berkunjung ke tempat saudara yang kristen yang 
sedang merayakan hari natal ? 

JAWABAN : 

Wa'alaykumussalaam... bisa menjadi kufur apabila kedatangannya disertai perasaan seperti 
senang terhadap mereka atau agamanya atau munkarat-munkarat yang lain. 

1 1-10 vp 8 £ iSjlj | 94 1 £ 1533 J jJjjJSU 

gjjjoo 1^3 t 0^3113 OjiSj L^dI j q 3 ^j qI ! 4 ^ 3 ! Jjoucsj jiKU LJI 30 oojjoJI q 3 ^ qI picl 3 

1 jtSi jillli Lds_>JI 3 ji^JI t_jj 3 ^ 2 u 3 1 qj^JI dUi jvi ^JIj 3 ^jo JJi Ja9 \ja 4jo 
4jjo £,3100 jjC dUi 9 1 jftlkJI LjdJI «lLozsJI DjjilaoJI : l$jjb 3 . 4sLaJI ^ 3 ^ go L 030 . 

4j3&oJl3 p^j q 3 ^jJI juaoj jlflUI 6^130 qI 3 ^ 0 ^ 3 ^!! pjflujjflJI qjj ixuJ 3 loJlS 3^3 : oJbJI ^ujill 3 < 
4jl ^!j ji^JI v_j> 3 j^! Ii^9 Jbli 4ju:> qI iliucl go 4i>oJI L-JLUdLi 3 I i Mr 1 ^ 1 boj I 3 1 UouoJ1 3 
qC 4>_pj dUi >3 1 «Ujiij Lds_>JI 3 «liiijjis qLo^JjujI ijJj 0 _pJ iS ju&aJI 1 4iC d^Juo 

“Ketahuilah bahwa orang mukmin menjalin sebuah ikatan dengan orang kafir berkisar pada tiga 
hal: 

1. Pertama, ia rela atas kekufurannyadan menjalin ikatan karena factor tersebut. Hal ini dilarang 
karena kerelaan terhadap kekufuran merupakan bentuk kekufuran tersendiri. 

2. Kedua, interaksi social yang baik dalam kehidupan di dunia sebatas dlahirnya saja. 

3. Ketiga, tolong-menolong yang disebabkan jalinan kekerabatan atau karena kesenangan, 
disertai sebuah keyakinan bahwa agama kekafirannya adalah agama yang tidak benar. 

Hal tersebut tidak menjerumuskan seorang mukmin pada kekafiran, tetapi ia tidak diperbolehkan 
(menjalin ikatan di atas). Sebab jalinan yang semacam ini (nomer 3) terkadang memberi pengaruh 
untuk memuluskan jalan kekafiran dan kerelaan terhadapnya. Dan factor inilah yang dapat 
mengeluarkannya dari Islam”. 

Dalam kitab Ahkam Ahli Dzimmah dinyatakan : 

Jifci Jjlajli ~(;or> j 3 *z 2 cJI ^3 p^J^cLjjo ^3 <uic p^J^Loo ojjoJjujjoJJ j 3 >J ^9 DjlgJoj j 3 >J ^ Lo ^3 

4k>l p ojSJI fJaJI 

"Sebagaimana mereka (orang nasrani) tidak diizikan untuk menampakkan hari rayanya, maka 
tidak boleh bagi kaum muslimin untuk turut serta bersama mereka dalam perayaan itu, atau 
membantu mereka, atau menghadiri natalan bersama mereka, dengan sepakat ulama, yang 
mereka memahami kasus ini.” (Ahkam Ahli Dzimmah, 3/87). 

Abui Qosim, Hibatullah bin Hasan as-Syafii mengatakan : 

jj&j jSjjoJI Jal v_ 93 _>aoJI Jibl JaJb> M 3 j 3 j 3 j^Jo jJb pi^hcl l 3 j*r»j jjjoLjoJJ j 3 >j ^3 

4jjli i> 3 aj gjjocsJI j*2j9 jJc 4 iJ| Jo>juj J 3 JJ qo <\1 qjjJ 3 joJI 4j qj^dI jJIS I 3 J& p^jlc jllj)!l 

4k>juj qo 
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Kaum muslimin tidak boleh menghadiri hari raya mereka, karena mereka berada di atas 
kemungkaran. Jika orang baik berada di tempat yang sama dengan orang yang melakukan 
kemungkaran, tanpa ada pengingkaran kepada mereka, statusnya sebagaimana orang yang ridha 
terhadap kemungkaran itu, dan akan memberikan dampak kepadanya. Kami khawatir akan turut 
murka Allah kepada jamaah itu, sehingga mengenai semuanya. Kami berlindung kepada Allah dari 
murkanya. Wallahu a'larn bish-showaab.(DA) 

M U JAWI B : Ghufron Bkl, Af-idahtus Sholihah 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/908977225791753 
www.fb.com/notes/piss-ktb/4232/961 866287169513 

4236. SIFAT QUDRAT ALLAH TA'ALAA 

PERTANYAAN : 

> Nasjul Ankabut 

Assalaamu alaikum, logiskah pertanyaan yang tidak logis ini sya jawab wahai sahabat piss 
"mampukah Allah menciptakan sebongkah batu besar yang tidak bisa dia angkat", ini dari kaum 
rasionalis, jika sudi tolong beri pencerahannya. Syukron 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, pertanyaan tersebut nggak perlu dijawab, karena nggak 
nyambung, sifat qudrot Allah tidak berhubungan kecuali dengan hal-hal yang mungkin saja, kalau 
mau menjawab maka jawablah : " itu hal mustahil, dan sifat qudrotnya Allah tidak berhubungan 
dengan hal-hal yang mustahil". 

- kitab fathul majid hal 23 : 

Jj^Iuojo «lUli dJli jJb _pli) 3S) JiU ^ W3 3I 4>3j 3I qI _plii 401 Jib Jjl 9 JJ Jls lils 

JpOjujjo liib J32J lail3 JI>jo vjJLszJ <ulc 2JI3 j>s .Jl <0 Cuu dj^l jiliU gjjjJ d Jflj ^3 4 j Jjlsuj ^ I3 
oXp^oJIj ^3 0I0J3JIJ 'i oL&ojoJb ^!l (jjlsuj ^ jJlai 4 j_pafiSJd 4 jjLi 9 Jp>jjujjqJLi Jjlsuj jJlaJ 

> Abdullah Afif 


23 y-o :u>dl gji 9 

iajij (jjaJjij bixud gl^3 oLduj 6 j3*^o u-dLij &_>o Osb pXJl3 o^LaJI 4 dc u^jij bixuj qI 1S3J : 6 iJl 3 
Jspj «LUl :<d JlS3 Ojjiiiij ^>iaJJI ujojJjI ocb >3 !«UJ ixixll3 4 Ul J32J 4>_>>3 JS ^3 

Ljdl 

c LluC i5^»j 6jj)lb U doiJ3 cisi ludl Jspj qI _plii (jJlszJ 401 b^Luj d JLa9 

j3£ I «lk>3 

[Faidahj Diriwayatkan bahwasanya suatu ketika Nabiyalloh Idris AS sedang menjahit pakaiannya, 
maka datanglah Iblis dalam rupa manusia dengan membawa sebutir cangkang telur. Nabi Idris AS 
ketika memasukkan dan mengeluarkan jahitannya selalu berdzikir kepada Allah dengan 
mengucapkan subhanallaah wal hamdu lillaah, Iblis pun datang seraya bertanya kepada Nabi idris 
AS :" Apakah Allah kuasa memasukan dunia ini kedalam telur ini" ? Maka Nabi Idris menjawab :" 
Bahkan Allah Maha Kuasa memasukkan dunia ini melalui lubang jarum ini ". Beliau berkata 
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demikian sambil menusukkan jarum tersebut pada salah satu mata iblis, hingga iblis ini buta. 
Wallaahu Alam bis showab (NN) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/9497081 11718664/ 
www.fb.com/notes/961 988710490604 

4247. SETIAP WAKTU ALLAH DALAM KESIBUKAN 

PERTANYAAN : 

> Q Buyut Bazigzag 

Assalamualaikum.wr.wb. Mau nanya tentang akidah. Ada orang yang nanya begini kepada saya : 
Hari sekarang, jam sekarang, menit sekarang, detik sekarang gusti Allah sedang apa? Mohon 
dengan sangat bantuannya, Terima kasih. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, dalam surat ar rahman ayat 29 Allah ta'ala berfirman : 

q 12 j jvS 3 ^) p 3 J ill5> 

" Setiap waktu Dia dalam kesibukan ", termasuk kesibukan Allah adalah menjawab doa, memberi 
peminta, menyembuhkan yang sakit, menghilangkan kesulitan, menolong yang sedang terpepet, 
mengampuni dosa, menghidupkan, mematikan, mendidik anak kecil, melepaskan tawanan, 
memerdekakan budak, mengangkat derajat suatu kaum dan merendahkannya. Wallohu alam bis 
showab (NN). 

- kitab tafsir ibnu katsir (7/495): 

3 I i beli ^iJ>J vjl ■ Jl9 i ( qLuj jv9 3 ^ 0 ° 1 i Jl9 

ImiLud 3 I 1 Lulc dflj 3 I X‘Lj jJoszj . 
Lji jiaJ3 I jJcu^jo MOJ3 i \jJ> i_ii^J3 1 beli i_u>j 3S) p3J JS : JI 3 i £u>j jul ^jI JIH3 . 

IjJjujI «2J2J3 1 IjjjLzs jujJ3 1 Lljjo Ojjqj 3 1 b> ju>j 1 0I3I0UJI Jifcj 4 iC jusLjjj ^1 : Dilji 9 JL93 1 

fJS>l3Sui ( j\^0jux>3 1 opJLzdJI ol>l> 3^3 ■ 

3^) - 4 Jj> ^j3*jj vjC 1 qLqjC jjjj> bh> 1 ijw3o>JI jlmJI 3-1! bj.ii> 1 jul Ljji> : jul ^jI JL93 

Llic p>ijj3 i Ll C j ^^52^3 1 Lj l 9 __) J)j2j 9 i jLi 3^ (&>j u! ■ . 

(juLjiJI i_SLj3j qj yj piSiljjj i <-S_>sJI 3jjQC qj io>jO qj 4 DI idC jaJi> ! jJj> cd J^3 < 

cUJI iaC i_uk> qC 1 ^UjI qC 1 ijubaaJI ^Lj qj OidC qj Ojl>Jlbb> 1 jvSuuaSuuJI j $>J yji 3jjQC 

bJb 9 1 ( 3S p3J JK ) : 4^1 oifi> - piuj3 401 - <U)I J3*jjj ! Jlii ^jj! 1 iSij^ll i_ujuo ! 

qjj>I S*Al3 i Ij033 £9jj3 1 Lj &jsu$ < bji jiszj 0 ^ " : Jl<j ? qLjJI Jli I03 ! 4 Ul J3JUJ J b " . 
bji> : ^lls vjvlouujI3JI qLqjLj 3 ( jlac qj pbdfi) bji> , jul bji> : jul qjI JI93 

qC clijiJI pl yC Oi>j 1 (jdoJ> Ojjuojjo qj yjjjjy oaoujj ! Jl 9 - pLiigJ ^LjuaJ I3 - (jyjLiuoiJI ^ 3 j 3 _iI (jyisiill 
0° " ■ ( u'bj ijv 9 3^) p3J ) : J>3 _>C «LUl Jls " : Jl 9 - pJjuj3 <utc <U)I - jujJI ^jC 1 clijiJI jul 

Qjy>I S*Al3 i I039 g 9 jJ 3 i bj£ 1 bi^> j q! «uLi " . 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/951680614854747/ 
www.fb.com/notes/96201 2133821595 
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4258. HUKUM MENGAKUI ADA NABI SETELAH NABI 
MUHAMMAD SAW 

PERTANYAAN: 

> Rizal Fahmy 

Assalamu alualykm..ada soal titipan : masalah aqidah orang yang mengakui bahwa ada nabi 
sesudah nabi saw... itu termasuk syirik bukan? dan tergolong orang apa? nuwun.. 

JAWABAN : 

> 'Abdur Rohim 

Jika dia tidak percaya bahwa Nabi Muhammad adalah Nabi terakhir, maka hukumnya kafir dan 
harus bertaubat. Itu perkara yang harusnya otomatis diketahui seluruh umat islam ( ma'lum minad 
diin bid-dharuurah) yang seharusnya wajib diketahui oleh orang Islam bahwa tidak ada nabi 
setelah Nabi Muhammad Saw.. 

Lihat QS. Al-Ahzab ayat 40 : 

Lcub sijui Jij 4JJ| q15>3 4^1 J 3^>j 0^3 ISj iSl Gl q( 5> lo 

Juga Hadits : Sabda Nabi Saw "Laa Nabiyya Ba'dii": 

clili ^ 3 X ^3 juj 4j|3 ijuj juJ dJi& LaK ~ q- 1 3 ..ri Jjjljjujj 3 jj Ou£ 

> Mas hamzah 

Orang yang mengingkari bahwa Muhammad shollallohu alaihi wasallam adalah Nabi terakhir maka 
dia telah kafir dan keluar dari agama islam, begitu juga dengan orang yang mengakui adanya Nabi 
setelah Nabi Muhammad shollallohu alaihi wasallam maka dia telah kafir walaupun dia masih 
mengakui bahwa Muhammad shollallohu alaihi wasallam adalah utusan Allah untuk manusia 
seluruhnya. Wallohu alam bis showab (NN). 

- kitab tafsir at tahrir wat tanwir (23/45): 

^3 p^jjj _>iI3J3 ‘J-S v- 9 _>C3 cI3 JjujjJI fjbi - pJjuj3 «ulc 401 ^3 

qo 9 6j3j*aIIj qj^JI I03I&0 ^3*^13 , 4 oLujjo jjs&j jv 9 fJ JJil3 JL>^!I 

(jyjLJJ 4 jI J3JUJ j - 4 jJb <UJ| jJ^d - I^ol>jo qL ls_>jao 3J3 ^c jilS 3^9 ojSjI 

ys3$ - fJjuJ 3 <ulc CUJI jJ^ - ijQ>jO 6531 ) UUI QJ 0 jJ&j ys3 pludjO iijJJ ^1 0 I (jJI 

p>Lj)! I bjjJo> qjo 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/953585164664292/ 

www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/962034907152651 

4296. SYURGA DIHARAMKAN BAGI NON MUSLIM ? 

PERTANYAAN : 

> Singkong'van Jhava 

Assalamualaikum, maaf mau tanya akhy \ ukty, agama islam kalau meninggi ada yang masuk 
syurga, kalau agama non islam kalau meninggal ada yang masuk syurga tidak ? sedangkan dalam 
agama itu, satu-satunya agama itu agama islam, yang non islam itu bagaimana? 
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JAWABAN : 

> Muhib Salaf Soleh 

Wa alaikum salaam, selain orang muslim Allah haramkan surga. Jadi tidak ada seseorang di surga 
melainkan dia adalah seorang muslim. 

tjo 4 j| ^Sjj 3 juj 4JJl JjJIjjuj] juj Ij £U*jjjoJI ^1 £U*jjjoJI 3^ ^lll q| I3JII jAil jK 

jLcjI ijo ojjoJIJaJJ Lo3^jlUl 0I3L03 4 iSJI 4 jJc <iill S &9 dJJlj -11 jA! 

Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: Sesungguhnya Allah ialah Al Masih 
putera Maryam, padahal Al Masih (sendiri) berkata : Hai Bani Israil, sembahlah Allah Tuhanku dan 
Tuhanmu. Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, maka pasti Allah 
mengharamkan kepadanya surga, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang 
zalim itu seorang penolongpun. Surah Al-Ma'idah (5:72). Wallohu alam bis showab (NN) 

YY* g-o ) £ jjjudlsuJI 63JL0. 

v jj:» 3 joJI jb l$j)l lijl 4 i>JI JbA ^19 4JJI Jji; 4J&3JI iiiuaj iSl{ 4 i=JI 4 jJc «dll 4JUL1 4 jI} 

{jUI 0I3U3}. 

W1 lyz ) £ jjjudliiJI O3A3. 

4 DI 3 . p Xjj^II i53*jj cdJI oLojj q^j ^3 ip)Ld^ll 3^ «UJI .lic J3jijjoJI £>dl isi {p)L/)!l dJI ijc ^jdl 0 I} 

M 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss. ktb/960408610648614/ 
www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/969797909709684 

4297. BACAAN TASBIHNYA MALAIKAT JIBRIL 

PERTANYAAN: 

> Muhammad Rangga 

Assalamualaikum.wr.wb. Ustadz/zah Piss-KTB mau nanya : apa isi dari Tasbih Malaikat Jibril dan 
apakah benar kalau kita mengamalkannya kita dapat melihat tempat kita di syurga ? Mohon 
pencerahannya? Syukronjazaakumullah 

JAWABAN : 

> Kumbang Gurun 

Wa alaikum salaam. Setiap malaikat memiliki tugas tersendiri" Pendapat Imam Gozali rah :" Para 
malaikat berada satu maqom ", kalau diciptakan untuk sujud maka bersujud sampai hari kiamat, 
begitu juga yang diciptakan untuk bertasbih maka terus bertasbih sampai hari kiyamat tidak 
berpindah-pindah tidak seperti manusia". Malaikat Jibril tugasnya menyampaikan wahyu ". 
Tentang bacaan tasbih tersebut " yang dibaca oleh para malaikat penjaga laut " barangsiapa 
membecanya 100 kalau dalam sehari maka tidak akan mati sebelum ia melihat tempat duduknya 
di surga " ini kisah Ibrahim bin Adam rah , ketika ada dipinggir laut" mendengar bacaan tasbih 
seperti lebah. (Kisahnya ada dalam Ihya uluumuddin milik Imam Gozali rah ). 

> Erlangga As Sumatrani 

Benar. Telah berkata Abu Thalib Al Makki dalam kitab “Ouutul Ouluub”: Diceritakan kepada kami 
dari Ibrahim Bin Adham dari sebagian Wali Abdal, bahwasanya pada suatu malam ia sholat di tepi 
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laut, Kemudian ia mendengar suara nyaring mengucapkan tasbih tanpa Kelihatan siapa yang 
mengucapkannya, la berkata, Lalu aku Berteriak : “Siapakah anda? saya mendengar suaramu 
tetapi tidakmelihat Rupamu?” 

Jawab: “Aku adalah malaikat penjaga laut ini, aku selalu mengucapkan tasbih ini sejak aku 
diciptakan” 

Aku bertanya : “Siapa namamu? 

Jawab: “Mahlahyaabil” 

Tanya : “Apa pahala orang yang mengucap tasbih tersebut?” 

Jawab : “Barang siapa mengucapkannya seartus kali, maka ia tidak akan mati melainkan setelah 
melihat tempatnya di surga Atau diperlihatkan kepadanya. 

h^j juj ^ Iq1 1 L iO 3 JjJJ h \$j c iD go 4 JU I g La o juj g ^ ^i I 4 JU I g L^uijuj g M gJ&J I ^JJ I g 

g ISdO CUJI g Lajbyj g LjjoJI g Lidi COJI g b>JLyj gcLuJ gC gcLuJ O I &jj JJ gO 

Dan didalam riwayat lain dari Abi Zahra : tukang adzan di Masjidil Muqaddis,beliau berkata : suatu 
ketika saya sholat di Baitul Muqaddis, lalu saya sholat witir di padang pasir, tiba-tiba datang 
kantukku sehingga saya tertidur, akhirnya pintu kotapun di tutup. Saya tidak terjaga sama sekali, 
melainkan setelah mendengar Suara halus sayap- sayap malaikat yang telah memenuhi padang 
Pasir. Salah satu malaikat yang denganku berkata :”Apakah anda manusia?”. Saya jawab :”ya” 
Lalu saya jelaskan bahwa saya tertidur disitu. la berkata :”tidak apa-apa”. Kemudian saya 
mendengar suatu suara disebelah kananku mengucapkan : 

0^jOl>j 3 <UJi qL>jujj 030^ uSSJI g b>o*jd p3iiiJI g L>jluj pjl.lll pj liiJI g b>jjud 

JlszJ 3 <U Lsjjuj jJkll g b>jjuj ^3jJl3 ^LoJI ljj ^ 3^9 £3jluj JJjoJI g 

Dan suara disebelah kiriku mengucapkan ucapan yang serupa. Dan akhirnya malaikat-malaikat 
yang ada di situ semuanya Mengucapkan tasbih tersebut. Maka saya bertanya kepada Malaikat di 
dekatku :”Siapakah malaikat disebelah kanan itu?” 

Jawab :”itu adalah Jibril”. Saya bertanya lagi :”Dan disebelah kiri itu siapa?”. Jawab :”itu Mikail” 

Lalu saya berkata kepadanya :”Apa pahala bagi orang yang mengucapkan tasbih seperti yang 
kalian ucapkan ini?” 

la menjawab :”Barang siapa mengucapkan seperti apa yang kami ucapkan sebanyak hitungan 
hari dalam setahun, setiap hari satu atau jadikan satu, maka kelak akan melihat tempatnya di 
surga” 

Saya berkata dalam hati :”Mungkin saya tidak akan hidup sampai satu tahun untuk mencukupi 
hitungannya, maka lebih baik saya berkhalwat dan saya baca sekaligus 360 kali”. (Ditukil dari kitab 
Al-Qirthaas oleh Habib Ali bin Hasan Al Athas). 

https://koetaradja.wordpress.com/2013/07/17/tasbih-malaikat-penjaga-laut-dan-malaikat-jibril/ 

Ljlc gjpjuj 9 _>>jJI C^bLj gJb 3 JLJ oli pl 9 4 jl JI^j^I (j-oaj gC pfiol gjgC b3Jii>3 
_p>jJI li$j JS3J0 go JJjo bl Jlsi 9 iSjl ^3 Jj3*^o gouJ OjI go :Jla 9 L»l jj ^3 gjjjuailb 

4JI9 go :Jl 9 ?<dl 9 go «_jI3j lo 9 :oJ 9 nJjLg4gjo Jl 9 ?djOuudl lo 9 0J9 oiiJbiiduo gjjjudlJI lift J^3 4 jl 
dOl igLiJI (jdaJI 4 JJI qL>Jjuj :^jjLujlll lift 3^3 i<ll iSjj 3 I «Ul=?JI go 0 5sslo Sjj Ojoj pJ 0_>o 4 jlo 

gLoJI OwJJI gt^JjuJ ,gluj gC- l-J ^ls 2 juJJ y L^JbuJ J IgjJ b L13 JjJJ b V— j ft i j gO y L^JbuJ «gKjll O^juJ L 

gj&jbJI go gl£ Ja 9 ^9 ^03^0 ^>1^3! O^LaJI go iuiaJJ gl£ gj3 iqKo g 9 ^jjujjoJI 4 jl qLxujj igLoJI 

Jiij lo J9I3 iJlII jJj 4 s£>j «bLojjuj 0ij3 go p^Jjo g&3 4 s£>j djloajj^ 4 jLoj^b p3J gi 0ij3 gi 
q!^ 3 Lojiio 6 jJ3 qj jj£ q 1^3 ip>3jJI i ^9 «ULo ilj3^!l g> «Uc 
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http://shamela.ws/browse.php/book-482/page-71 

> Mas Hamzah 

- kitab tarikh dimasyqo ibnu asakir: 

pjlSJI pjlAII qL>JjuJ . OjD J^ Jl^ «JUl JlB . JlB < (jjjjl yC i y UI , 

^J^LoJI ljj ^3^9 £ 3 Jjuj i 0 >qSj 3 fjiaall 4JJl jISjIj < iSiJI GcJI 1 pi^l GpJI u^**' 

j4jjI i " i 5 jj 3I fUSJI ^jO 4 jI 5 Lo i 5 jj ju> Ojoj J 1 jJlizj3 «oISjIj 1 jdc^ll GviaJI juj oISjIj 1 £3>b ■ ■ 

Dari aban, dari anas berkata, Rasululloh shollallohu alaihi wasallam bersabda : " Barang siapa 
setiap hari membaca sekali kalimat: subhanalloh al-qoim ad-daim, subhanal hayyil qoyyum....dst, 
maka tidak akan meninggal hingga melihat tempatnya di syurga atau diperlihatkan kepadanya ". 
Wallohu alam bis showab (NN). 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/960092377346904/ 

www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/969797976376344 

4310. TURUNNYA NABI ISA 'ALAIHISSALAM KE DUNIA 
PADA AKHIR ZAMAN 

PERTANYAAN : 

> Fahri Alfin Mubarok 

Assalamualaikum, pada pengurus Pustaka Ilmu SunniSalafiyah - KTB (PISS-KTB) serta 
pengikutnya smoga slalu diam lindungan Allah swt.saya pernah pernah denger katanya nabi isa 
as,akan turun lagi ke dunia pada akhir zaman, untuk meluruskan ajaran nabi Muhammad saw, 
memberantas berhala & mematahkan salib, apa itu betul kalau betul tolong carikan dalil alqur'an 
dan hadistnya. mohon kerelaan ilmunya trimakasih, wassalam. 

JAWABAN : 

> Abdul Malik 

Wa'alaikumussalam. Benar apa yang tertera di atas. Dalam sebuah hadist syarah shohih bukhori 
diterangkan kebenarannya sebagai berikut: 

Jl 9 J3iij 4 iC cUJl ijwij U gojuj 4 jl v_jjjujxiJI ^jjl ^ \j£ Caill bj.l> <Uu 9 

t-uLaJI jjuj!j 9 UojjjiijD lo£> pjjjo ^jjl Jj9 Jjjj jj 0 ^ 34 ! O^uj jujdfij i-SjsJI 3 jJjuj 3 4j!c 4DI 4DI J^j 

jcd djflj 'i JLoJI 4jj>JI §*Aj 3 jjjjiJI J 12 J 3 . 


Sampai pada keterangan 

sLai^ll dyibJ &S jv931ujjo <ulc 1 jjjjcJI Jji 2 J 3 ljuJL^JI jjuj1j9 ^jjjo qj J 3 JJ jv9 1 

pjJaC 3JJ3J ^3 i <lKl ^alLuo ^I^cJj jjoL : iSl " jjjjiJI JjiQJ3 " : ^39 4jjo 4a>jlll 3*^33x33 

upi o o 3 alLy 3 jjjjcUI J^l Q 3 i>LjdLj pii q 3 C^j ^All iSjLauJJ 


> Mas Hamzah 

Abu Hurairah radhiallahu anhu berkata : 

jjuj^j9 1 ^ lo£> pjjjo ^jI fSjS Jjjj J 0^34! O^uj jujaaj <-SSJI3 » : pluj3 4j1c <Ull c UJl Jjjujj Jls 
q3^j 1 ob&j' 'i JLoJI 1 j 9 & ^1 i 4 jjiJl g*A)j i jjjJcJI JjiQJ3 1 v-uLoJI 
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\jD 0)3 } : pjLLi q| I3I J\ : <UC 401 3-jI J32J Ji« L03 Li:JI go Jj> 6210I3JI OiuwJI 

l^jij p^jlc q3£j fetjall £343 4430 Jb } 

Rasulullah shollallohu ‘alaihi wasallam bersabda : Demi yang jiwaku di tangan-Nya sungguh 
hampir saja turun kepada kalian Isa bin Maryam sebagai Hakim yang Adil, Dia mematahkan salib, 
dan membunuh babi, dan meletakkan Jizyah, tidak menerimanya dari orang kafir, datang harta 
yang banyak namun tidak ada seorangpun yang mau menerimanya, sehingga satu sujud lebih 
baik dari dunia seisinya, kemudian Abu Hurairah berkata : jika kalian mau bacalah ayat Allah : 
(( Tidak seorangpun dari Ahli Kitab, kecuali akan beriman kepadanya sebelum kematiannya, dan 
di hari kiamat nanti Isa itu akan menjadi saksi terhadap mereka)).(HR Bukhori dan Muslim) 

- kitab albidayah wan nihayah (19/224): 

qjjj J ^30 ^jI 3S3 i ijC i OiLifi LijjcU 1 plofi) \XiX> 1 jlac ljjh> : P Lo)!l JL93 

p^jlgjol 1 O^laJ 63^1 " ! JIS fJjujj 4 jJ.C 401 401 J3jujj (jl i OjJjiJ jul \jC. 1 4 j 0 lJI u>Lo 

03jojjIj liji i Jjb CUJ3 1 gjj 44143 jujj J 4 j^! ^1 gujjjaj ^lill ^3! gj|3 1 i>l3 p^-ij^3 i jCCi 

g:u 9 1 JL ‘Luaj J 0)3 jJosij 4 juJj gk i jlj^uoo qIj3j ^Ac- 1 u^bJli 6_>ozaJI jJj £,3 j>o J >j i 033 _>cl 9 
p)Ld)!l ^ 1 ] pjo^il «uLoj JV 9 401 ^JJLg_i3 i jJj ^Lll 30^3 1 <ijjsA I g*Ai3 jjjjcJI Jjqj 3 1 i_uL^JI i 
jSj .II go jLouJI 3 i JLi)!l go ^1 gjjJ jub» 1 jdc 4 jo^II gflj pii 1 JL>JI gjjujoJI 4 jloj JV 9 401 JJ^j3 
1 4 j 1 c (jd^DJ3 1 jvSjjj g 4 iuj vjjajjl Cj£ojS 1 1 CjL>JIj qLu^JI maJj3 1 piaJI go i_jUiJl3 

4 j 6 iLi 9 1 JSpJ o? pbiifi) ^ 1 JL> 1 34I 0I3J lils>3 . " q3aLjjoJI . 

Nabi shollallohu ‘alaihi wasallam bersabda :" Para Nabi adalah saudara sebapak, ibu-ibu mereka 
berbeda-beda tapi agama mereka satu, dan aku orang yang lebih berhak kepada Isa bin Maryam, 
karena tidak ada Nabi diantara aku dengannya, dan bahwa dia akan turun, maka apabila kalian 
melihatnya kenalilah : dia adalah seorang laki yang sedang tingginya antara kemerahan dan 
keputih-putihan, memakai dua pakaian mumshirani ( pakaian yang berwarna kekuning-kuningan), 
seakan-akan kepalanya meneteskan air, meskipun tidak terkena basahan air, lali dia mematahkan 
salib, dan membunuh babi, dan menghapuskan jizyah, dan menyeru manusia kedalam islam, dan 
dizamannya Allah melenyapkan semua ajaran kecuali islam, dan Allah Menghancurkan 

dizamannya Masih Ad Dajjal,kemudian rasa aman menyelimuti bumi, sehingga .anak-anak 

bermain dengan ular namun tidak melukai mereka, lalu dia tinggal selama empat puluh tahun, 
kemudia wafat, dan disholatkan oleh kaum muslimin". (HR Ahmad dan Abu Dawud ). 

Turunnya Nabi isa termasuk tandanya kiyamat yang besar, ini berdasarkan al qur'an, hadits dan 
ijma'nya ummat 

Dalil qur'annya adalah :Firman Allah Ta’alaa : 

{ ^Ic q3^j 4430 Jb ^0i$JI J&I u*? ub } ■ jJLzj 4J39. 

Tidak ada seorangpun dari ahli Kitab, kecuali akan beriman kepadanya (Isa) sebelum 
kematiannya . dan di hari kiamat nanti Isa itu akan menjadi saksi terhadap mereka.[ An Nisa’: 159 


Dalil hadisnya :Hadits Abu Hurairah radhiallahu anhu berkata : 

jjuj^jS i 'isc. pjjjo ^jI Jjjj J 0 ^ 34 ] &^uj jujd&j uSjsJI 3 » : Jjuj 3 «uic 401 401 Jls 

4(>>JI g*Al3 i jjjJcJI JjifiJ3 i ojJa^JI 1 
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Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda : demi yang jiwaku ditanganNya sungguh hampir 
saja turun kepada kalian Isa bin Maryam sebagai Hakim yang Adil, Dia mematahkan salib, dan 
membunuh babi, dan meletakkan Jizyah "(HR Muslim) 

Jabir radhiallahu anhu berkata : 

4obiiJI p 3 J jJj Qjj5>lib JpJI jdc Q3Jjlijj juol 4ajlb JIjJ " » : Jjuj 3 4i1c «UJl jJLo jujJI Oaouuj " i 
jdc p&jdsli 0 j . ^ : J 3 iu 9 i lil J*zo JLs2j ! p&jjjol J3iuS p^LJI <ulc ^jjjo ^1 ^ujjjC JjjuS " ! Jls 

4o)!l obtj 401 4oj1j i sIjjoI » . 

Artinya : aku mendengar Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda :" senantiasa ada segolongan 
dari umatku berperang diatas kebenaran sampai hari kiamat, lalu Beliau berkata : lalu turunlah Isa 
bin Maryam alaihi wasallam lalu berkata amir mereka : marilah jadilah imam sholat bagi kami, lalu 
beliau berkata : tidak, sesungguhnya sebagian kalian adalah amir bagi sebagian yang lain, 
sebagai kemulian yang Allah Berikan atas umat ini(HR Muslim ). 

Ijma' ummat Umat telah bersepakat akan turunnya Nabi Isa, tidak seorangpun dari pengikut 
syariah yang menyelisihinya, yang mengingkarinya hanyalah ahli falsafah yang keluar dari islam 
yang tidak dinggap penyelisihannya,dan ijma’ umat telah berlaku bahwa beliau akan turun dan 
menghukumi dengan syariat Muhammad ini, tidak turun dengan syariat sendiri ketika beliau turun 
dari langit, meskipun beliau melaksanakannya dan disifati dengannya. Wallohu alam. 

- kitab lawami'ul anwar al bahiyyah (2/94-95): 

( qjI ijujjjC ( ( £u*ajjqJI ) ) iJjuoJI clouJI Jjjj j 4jJbJI 4o)laJI vjvjoJoszJI 4cLjJI olo)lc isi 1 $Jjo ( ( 3 

4 j ^jjjo^J Jai o° uli ) ^ 5^9 ujIj^JI Lol 4 o^II £,Lcx>| 3 «LLuoJI3 ujLjUIj Cub ^3^3 pXJI 4 j 1 c pjjjo 

I3 4 oJI q3^j qLojJI cL cluuJI ijo 4J3jj iaC JU:>3 jujjC O30 JjS jjjsu ^jjoJjJ ( ^30 JjS 

lnl..in 161 i-s p |ffrl j 'j C In . 

4iC 401 jul Oclji 0iJ3J3 2 > 3 ^_iJ AJ 3 J 0 Jj3 4 J 39 jvS jjjo*aII ^3 4^1 J^!.iLd^!l jvi £J 3 J 3 

p&3& J4* 1 

(= 1^3 <ulc 4DI jy-Lo 401 Jls Jls 4 ic 401 \s^j Loa>jjC 3 jvis 4lJI I 0 I 3 " 

4j>>JI S*A <3 jjjjcJI Jj[qj 3 ujjLzJI Lq£> pjja ^jI p^jS Jjjy Ojyj juafij iSiJl 3 " 

03 >jj " uuLall qjjujSJs lo£> pjjjo ^jI jjJ 4 OI 3 " 4 iC pLjjo ^3 . Cui^JI . 

JIjJ 1 " fjjuu 3 <blc. 4ul 4ul J>uJj Jls Jls 4 j£. 4tJl juAj 4iJl juC ^j jjL> LAjI J^jjo 
lil J*j 3 JIszJ ! J 3 fiji ^jjl jujjC JjjjS 4obiiJI pjj jJ| oJ^alib ,jpJI jJc 03 OI 2 J juol «ioiUo 

4o^ll 401 4 ojSj cl_>ol (jAaj jJc p£*Aaj q| ^i : JjiuS" . 
4sLj}laJI JJi jlil Loj |3 i 4sujjjj]\ Js>l 4 jS uSJI>j J 3 4 J 3 JJ jdc 4o^!l O&ocJ Xa3 £ ( Lq>)1I L 0 I 3 
Jjjj 4 i^Q>jJI 4szjjjiJI oiiflj p$>j$ JjJy 4 jI jJb 4o^ll ^Lo>| iSajl ^3 i 4 S^Lxi ijiszj qjojo 6 ^>^LoJI 3 

q3^j3 iS^joJI _>o^!I Jjujjj 3 i I^j uiuAio 3 S 3 4 j 4ojIs 63 J 1 II Ojl£ q|3 cLtwll 4 J 3 jj :uC ^JiLuduo 

jjo Lo^ uSAgjoJ I ^Lil ,jo fifi) qjJI uS^SJI uSa@jqJ I obwsl jJLj^ 4cLul3 4jbwol uSA@jsJ I . 

> Ghufron Bkl 

4J3JJ 4 lb» la*Al3 JjjjS jjijjoi p^AijJI OjLoJI jdc P XJl3 6XrJI 4 jIc ju*uC J3JJ ( Lgllb3 
iS^joJI p^aLS ipllo p^oLoj : J32J3 gjjimS p^J 6X^oJJ (jjjbJI 03 C^jS 0X^0 033 qALo jJc 
Ojj Jal Ij^L>jo JL>JI q3^j ii 4>3 ipXJl 3 oXrJI 4 jIc l^jjjJ 3 4o^!I 0AqJ Lol J>\ p^J 3 4 j Loloj jJLojS 
ju*uC (?j> jS i 4 sio ^03 3^) bjlfi) ^ 3^9 JL>JI oI__>jS i 4 J 3 >jiajS ujLjJI I3>jSI !J3CjS jiao 4 jb 3 U jj.iiaaJI 
4 jji (J) ujb iic tclji jjjjc 4 sz*Aj jJr: 4 sio jujjr; 4 ibJjS il 4 jc 4 lJl 4JJ0 i 5 ^joJI 3 
J30jS iCimsI iS 4 Ul jaib :JL>JI J32JS !oXzxll pSl :J3flj pXJI 4 jc ju*jaC 4 jJ| Jc u lijs 4 jjj 3 : 
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cuLoij toajuS 4 j_>xj Ojj+aA ?jJLzdj qoJ 9 QjjoJlaJI ljj «ibl OoCj db| «UJIj^cLj: 

i_j*zx>Jl 3 <\saj oS o°X jJ ^!3 ipLj 3 culc «UJl ovLzd ^q>jo UjjJ p£xi 3 .^jibul jjjoIujjoJI jjiaoL 

jd*z3J3 iS^joJI O30J3 0N3 4 J J3J3 iSwjC £3 >43 4 iuj o j&jj! 4 JL>JI (A 3 > jdc o5&°J3 tI3 cI3 

4iC 4jj| juAj Jjj.iu-oJI jSj jul jl3>J o^M3 4 jAoJli O 30 J pj njjjiiiioJI Cujj cUS^ 4jc 

sarjanaspdi.blogspot.com/2013/01/tanwirul-qulub.html?m=1 

v jjj03jJ X v_jlj£JI Jibl 0I3 ! jJlszJ ^ 3 iuC 3 *r 53 oJI JJbjJI gujobJI cj >Jl : 4 lL oJjIAjJI cli>||JjSuiuJI 0Lg_LbJ 

Iaiqjuj jIc q3^j 4ohiill p3J3 CU30 Jj 3 «Li 
juaoJI : 4 oj 1 c 3 ifi>l>o3 o^^b o^ J^ ^3° J 4 * ^ cA° 3 rJ '-r-’b^JI J&j o° 0I3 : jJlnj ^33 
gjojJ cuj JJ^3 ‘ juljiUl ijvlc 4 uIjJI 3 1 ju*uC jdc O^JLo jJ3^l sljls ‘ jubeli iSl CU30 Jj 9 QjjujoJLj 

qIoj| ^ ‘. gajy qLoj| CUU3 1 dUoJI Orflc N pXJI culc o° 3^3 ^SjL^ojJI3 i^gjJI i_jL£JI Jibl o° 

qI£ «IjL jib 1 «UJl J3JUJj cuil 093JI dJi oS jib i5:>3$jJIs ‘ O30JI 4JLxi (jjojJjJI OrP>3 OoC 

i^gjJI o° jJjuj^IIj jU3^! juj i Jla9 QJ JL-j £lxxll qI S? 3 j 3 ■ c UJl J3 **jj 

cu| : oj j 4J Jla9 ‘. o^l ‘Uuo c-Sjl X 093JI dJi oS culj 1 4iuc 1 jol9 iSjLauJ^ 

liiSj Oi>l Qjl QO : ^bsoJI cj Jli 9 i cUiiy ^3 <b 003J9 «UJl ijC ju*uC qL jij jJO I gjlc Q;p» 

OO lo ! Jls <UiI ^al>o qC i^3j 3 . cU 9 Lo goC o° oicil ! ^lx>JI cj Jlsi 9 ‘ <bsj>]\ qj ioooo o° cUiiil : Jl 9 ? 
Jla 9 ? o°3^ c^KI 3I 3I u! ■ ^ Jjii 9 i ^3 jo Jj 3 gujjjaj ,jojj ^!| v_jLjUI JiS>l qo : 

r> 3 r! ^ 3 Jj (jJ^ u° 0 ^ 3 ^ LSU 210 JI 3 i pXJI <ulc jujjslI Iszjol> QJslgJI q| : Jj33 [ 374 ] ! psu 

cj33 ^3 0*^1 cP CP &!jj Ch! ^ 3 j 3 ■ Ojbi>l3 IoBjJJC 3 ijj ^^3 wli 9 Jls ‘. 4 oLiiJI 
0SJ3 s o^l cOul $j£. joJ cu| 4OI3 ■ oujjjc 030 JjS : Jls cu_jjo JL9 cu Js>I o° ob ■ jJI^j 

J 0I3 pXJI culc io>oj iSl cu ojjojJ ■ Jb3 ■ O' ■ i J a ** J 3 cP 05x13 03 ^°^! ^ I3-U0I Jjj li| 

ioxoj 0 Lcu)il QQ^bjj ouujjgj qIoj)!I3 ! <U 0 Iqj)!I j> 3 *z 30 qJI 3 <hk: oJjjl ^^ 0 ^ 19^1 oia q^! ‘ c^J 
4 aajj ^3 O30J 0 I JLi 3 jJlaj cUJlj isi cu ^ 03J : J493 . p^jjj Jjjij q| j3>j ij : LAjI pXJl3 oX^dJI cuJb 
jujJI o^ OjJj^J jul o^- qj 153j 3 . j^iol 0^3^11 0X3(1113 . 4 jjlaoJI ioC o^°jX 

ijjJLaJI qjjuoSjJ 3 jj^jJjiJI o^“J3 Jl>JI ;J**j3 ^1 

cu o^iJ Ja>l o° 0I3 p-'-*"' 0! b s j^b ■ ojjj^ 3jI Jls pii < o^^l ^ oixl3 6^xuJI 03^3 
obUI Jal o° 0I3 ■ ^ 3 JrM 4 j^I jj^2j 3 . ol_>o oX I&^uszj i iSUjjjC O30 Jj 3 : 6jj_>Sj 3jI Jl 9 CU30 Jji 9 
J 3 *z 33 oJI i_ 9 ix cU 9 o^l i ^jS CU93 i cu o^iJ O 0 »—'b^JI Jfiil o° ub ■ o^ 3^1 y.&S ■ 4 j 0^3^ ^>1 

< ^1 uAgj culS 9 J3*^3oJI y-oaj 4 LdJI 3 . 
c^ 9 ^u-o o° v3A^3 u° 03 ^ 4 oLiiJI ^3,13 ! jJlsij CJ39 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/974985059190969/ 

www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/976209005735241 

4311. BENARKAH AJBU DZANAB ( TULANG EKOR ) ITU 
TIDAK BISA MUSNAH ? 

PERTANYAAN : 

> Puthu Anggoro Kasih 

Assalamualaikum wr.wb. Kyai mohon penjelasan tentang apa dan bagaimana itu 'AJBU DANB 
(tulang ekor), katanya dia (ajbu danab) tidak rusak walau si mayit sdh hancur berlalang tanah, 
benerkah...? matur suwun, wassalamualaikum wr.wb. 

JAWABAN : 

> Muhib Salaf Soleh 
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Wa'alaikum salam wr.wb, ajbu dzanbi atau tulang ekor itu letaknya ada di bawah tulang sulbi dan 
inilah yang pertama kali allah ciptakan dari penciptaan manusia dan tulang inilah yang tidak akan 
hancur ketika manusia meninggal. 


S Y t A £ 1S33JJI P lo}U pLjjo j. 

Jl gjjlj 3S3 ij-LaJI Jijudl yjv -9 iShJI i_ 3 ibJJI JoaJI «.si pi>JI ^ 11^13 ojoJI gisu 3^ (mjhJI ^33 
<ulc ciJJI U3S <b .lc JjJ>JI ilsjJ 4 Jjo vjviLy iShJI 3^3 jvjo^I JjJij Lo J3 1 3^3 fjdb U JI2J3 

,j |3 f^jic 4 oXjj 3 «UJI 0I3L0 cLui^il «lio (j-ccijS U -O3*rx>jo Ii 3 > (ljuJI ^11 Ljl_pJI «U^L JS) Jjuj3 

C1«j2jlZsJI &3 <b LoS ^Lo>l g-Oj^ll jdc p,j> «UJI. 

Hikmahnya adalah karena allah menciptakan awal mula manusia tulang ekor dulu dan allah 
tetapkan tulang ekor agar tidak binasa di terengus tanah lalu allah bangkitkan lagi manusia dari 
tulang ekornya sebagaimana dulu allah ciptakan. 


111 ^ 1S £ iSjbJI £jujjj iSjliill o^joc. 

?DjjC 03 ^ tfJJI p^J «—Jtz^aJI jvS 4 q£>JI Lo :cJs qJs 
O iiclii^ §jjOl>JI ij-Loi 3^3 i«uic jvjjj iShJI cLjI 3 ^Laj^ll c^j fciicls 3S3 ^3 4 Jjo J^liJI J*zol q^! :oJs 

^3ijjo lbi&3 iXzol jvJLy ^ «ul ^ ojliU J^bu !isl jJjj «uL il_jjoJI qI ^l_>iJI ij^su pCj ip^oaj JIS3 ijl^pJI 

jv^jijl .JjJi jjsu j^lbJI i_3}bi «ul 


> Mas Hamzah 

JjJi. <Uo iLJiibJI i_b*C Jib pST qjI Ji " ijll 4^3 Uic 4Ul jJ*zo ^UUl qI ibjjjib jul J^- 1 

L6>jj 4j 33 " 

Dari Abu Hurairah : Bahwasannya Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda : “Semua 
(jasad) anak Adam akan dimakan tanah, kecuali tulang ekornya. Darinya ia diciptakan, dan 
darinya pula ia akan dihimpun kembali” Diriwayatkan oleh Abu Daawud. Wallohu alam. 

- kitab aunul ma'bud : 

iSill pioaJI 1 pj^sJI 03^3 qiszJI glii ( v-jJill m>C ^lj ) Q.W> gjjo> isi fO&o J3aao i_j*AiJb ( ^jI JS ) 
0 Lij)!l JjJbi «lio CSijul iSl 1 J^g^oJI ( Jjl> ) i_jjill i_j>c isl ( 4 jjo ) _>>all \LC l-j-LsJI Ja*J jv 3 
juLjJI jJiJI jvS iSl 1 J^^pooJI « 12 j*^ 3 lj ( ) (joJ 43 :>l_>o jub ^3 1 4jj03 iSl ( ^3 ) ^3! . 

lj-LoJI Jijudl ys 3 iSiJI i_ 3 jijJJI ploall iSl 1 pi>JI (jHjuj|3 QjaJI 3^ I v-j>£ : pJjujo jvS 1S33JJI Jls 
t Qja (j-o>j 3 u^D 3 ^zo 3 >jq 1^3 ! «ub (jliJI ilsul «lio ^Sill 3^3 ! jvjoi^l ^0 Lo J3I 3^3 
j^jul ^Lo>l «UJI qJs < r>Q.jJc «10X^3 «UJI 013!^ sbjJ^I . 

jul 1 gJLo jul (jC 1 ^ijjoC^II t jJj*aII «U3 Ls^o (jul ijC v jifiJI jv 3 fJjujj03 jjjuufljJI iSjLiJI I3 
TL03J [jjsujl i U b : I3JL9 1 q yuj\ Q4i>aill qjj Lo pJjuJ3 «uJc «UJI vjvJLz=> «UJI Jls ! Jls bjj_>3> 
v^IujS sLo cLouujJI \jd <UJl Jjjj CjjjI : Jls ? 4 iud vjJSJjl ! I3JI3 1 CujI Jls 9 lj^ij [jJSUjl I3JI3 CujI Jls 
p3J JjbJI ^03 mjIII 3^3 Ii>l3 Lokc jJjj ^lj cjui ^ 1^)11 qo (jjjjJ 3 ! Jls 1 Jiull Oulu Lo^ 

pj..ir>l JoaJJI 2 cjjoLiJI . 

^jjl . Jls Jjjj^ ^jIc ^JUl (jvJL^D 4JUI v5vl O^ 1 £ I viul ^j^Jo ^jo JLujjo 

Loi o c 0 Lj)!I jvS q| Jjuj 3 UUl ^lll J 3^^ c>j ^LoBj ( 3 j_Jo ^jo 0^103 

jv^jjI v_jjbJI m>C : Jls S' «UJI J3*jdj b 33» pJaC iSl : I3JI3 «LobiiJI ^ ‘US I^jI (j-6j^!I 

> Ghufron Bkl 

1S3L0JI jjjudflj: 
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pJl&JI jJ> ys 3 039UI3 jJiJI QD *** IgjO&J cliLJI A _jjLoj 

£ 3^1 ^>£-3 *** &>3 J^3 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/975586302464178/ 

www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/976218829067592 

4325. HUKUM MEMILIKI KHODAM GHAIB 

PERTANYAAN : 

> Afyf Al-akhfa Asyatibi 

Asalamu'alaikum wr.wb. Mau tanya ustadz/ustazdah. Bagiamana hukumnya orang yang memiliki 
khodam/jin ? Ada yang mengatakan musyrik/syirik. Dalam artian memiliki ilmu kekebalan. Mohon 
minta pejelasannya. Wasalamu'alaikum wr.wb. 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam wr wb. Bila pelakunya disiplin syari’at ( mutasyarri’ ), yang dibaca (mantera) 
tidak bertentangan dengan syariat, khodamnya juga yang baik dan tidak menimbulkan dloror syar’i 
( termasuk menghilangkan kesadaran, akan tetapi tidak ada manfaat yang sebanding ) maka 
hukumnya boleh 

0sljS3 4^dLjJI 4kbudl3J Aj^dJ^I 4jlaludX L^Jlo 3 Jls jJI( <tol>3 Jl ^LuSl :4JLuo ) 
4j| 4ljjiaoJI 0 JI 9 g^ill lia >3 jjl 3 > (j-oa j DilaJI Jjjjuj jdc dJi i_jic jJl&j 4DI op jJj pjIj&JI 
v_9j*r:u CjjJ> 4j*J)!I OilaJI qLi ij 3 jUddluJ^U pXJl 3 6XcJI p# jIc JLjjJI Jpu-o 49_>ao 4&o j^joj 4j^! jS& 
juL Lo JjoIS l£_>ijjio Ijji dUi jJslaL Qa qIS q| JLqj qI JjjjbjJI Ji Jjjbi jl^ibj JjujjJJ oj^jlaoJI 
Odj jdc LojS UJJ+I 3 Jl i-ilbij 'i 4cjl jC Oj &3 6 _>pJI £I 3 jX o° ^ u° 0^3 J^-3 
<b JjosuI «IqIs 2 j q| J_p> 5 g3 J 3 4 j 3 aoJl 3 jIjjuj^I Jj _>>juJI JJi ujjjJs X>\ jdc Jjjl 3 >JI 

151 ! yjZ* jubJI cjdJI v_jlfi> 3 JI gi9 ^pjolS) Jbj .03 j1q9 ^3 £Llq9 0 L 93 JL 4 J 4nkj qJs dlJi J> iiiucl q| jS&j Jj 

4jj_>aJI i_jjUI clcJ jli 


MAS'ALAH : Dalam pembahasan bentuk-bentuk sihir dan hukumnya.dst 

Di antara macam sihir adalah meminta pertolongan dengan arwah arodhiyah dengan cara laku 
riyadhoh dan membaca azimat-azimat yang setelahnya akan menimbulkan hal-hal aneh diluar 
kebiasaan pada umumnya, menurut kaum Mu'tazilah ini termasuk perbuatan kufur karena dapat 
menyerupai dan melemahkan kebenaran para utusan Allah akan mukjizatnya, sedang menurut 
pendapat ulama yang TAHQIIQ (kuat dalam pernyataannya) hukumnya di perinci: 

1. Boleh : Apabila pelakunya disiplin syari’at (mutasyarri’), kemudian yang dibaca (mantera) 
tidak bertentangan dengan syariat dan tidak menimbulkan dloror syar’i (termasuk 
menghilangkan kesadaran, akan tetapi tidak ada manfaat yang sebanding). Bila yang terjadi 
semacam ini, maka hal tersebut bukanlah sihir tetapi kelebihan dan ma'unah 

2. Tidak boleh (haram) : Apabila pelakunya tidak disiplin syariat (fasiq) atau yang dibaca 
dilarang menurut syara’ atau menimbulkan dloror syar’i (termasuk hilangnya kesadaran dan 
tidak ada manfaat sebanding). [Hamisy Fath Alwahaab 11/151]. 

www.piss-ktb.com/2012/02/710-amaliyah-mengundang-khodam-asma.html 

> Erlangga As Sumatrani 

Wa'alaikum salam wr wb. Hukum Khodam jin muslim /meminta pertolongan kepada jin Muslim 
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adalah BOLEH,asalkan diyakini sebagai perantara sebagaimana dinukil dalam kitab Al Ajwibatul 
Gholiyah fii aqidati firqotin naajiyyah karya Habib Zainal Abidin Ba'lawi 

? <UJ| jjc 4 jIc)!I i-jib _)3>j J^j 9 ^ 

Ojl£ q|3 4 iilc)!l qJ 9 p ljjjuu - <b olaludjoJI - ^^JbkoJI qI jLiIcIj ijJL s2j DjjC \jo L^_l 11 o j3>J i^aj 

«ll 39 JJi jdc JJ^JIi «‘d LaScl iajLj3 3 LU JJiJ vjJLs2j 4 jI q! ij 3 ljj ^9 4 iij£>JI jdc J>3 _>C 4 JJl 
4 jJb 4 JJl ^393 . pLjjo 0 U (( <&\ 03 ^ ^ UI 0 K Lo UI 0 3 ^ ^ ^li )) : Ui ‘U ‘dJl 
4 aJI jJj £ilc)!l LjjujjS . 3 jI 0I3J (( JLiJI I34P3 ij^gloll I3J42J ^3 )) ijjjiiJI 03 i> pLui 

4 jjo OiuuOi 9 L0JI3 Uj (jJbij 0 I <ba miku ^1 «UJ jjzj oiSilUli 1 La&j ,^Q../ogj qj2j q! ^LjlszJI 0^13 «uli I49L0I3 

U Oiui 4 *zxJiJ ^ 4 jl 3C4 0 I . 

... ? «tjlajjuj^l AsC^jjjja jdc JjJjJI lo 

p3j 3 jXi (jjjOjJjJI g! )) -Jl 5 p-Lj 3 c U c c dDl jujJI qI iSjbiall & bj b U 5 ^bl 'dJ^I 

pJjuJi Adc «UJI jd-^3 ioAoj pj jujj3jqj pii pJ>lj l^jlalJ JJiS ^ IolLijS ( Qi)ll v-i-iOj Jj_>aJI S^W ‘toLill 
... )) tjJlgj 4jl pl^Jjj JJi >3 PUI p^jJg cLu^Li ^jtajLud^l jU »_993xJI JiS>l go^l ±s3 !Oj:oJI 

Jl9 pJjuJ 3 c pd c <dJl 4 jI ijOljUI °lij L° ■ c dDl jjsj 3jlaiud^!l <bC-2jjliD jJb JjJi Lbl dJi ^33 p^J: 
(((ju 3 jiicl ‘dJl ^LcL :Jiul9 i^jjjjI U yujjJ u- 6 jL 3^3 L 3 C iljl 3 I - JjjjJcJI ijC isi - p^i>l jlo bj )) 

ijd QjjjlaJli sliaJl3 ctiI sjLuu^I j\y> ^3 ^jj-UI IU . ((p^J3jJ bLc ^UJ gj 9 ^0340! )) :<LjI3j ^33 

UI 4UI3 cl^^l . 


Soal : Bolehkah meminta tolong kepada selain Allah ? 

Jawaban : Ya boleh meminta pertolongan kepada selain daripada Allah dengan keyakinan bahwa 
makhluk yang dimintai pertolongan adalah sebagai sebab dan perantara, maka sesungguh 
pertolongan itu dari Allah secara haqiqi dan tidak bisa dinafikan bahwa pertolongan Allah itu 
memiliki sebab sebab dan perantara. Perantara yang Allah sediakan untuk manusia dan dalil itu 
ialah sabda rasulullah: "Allah akan menolong hambanya selagi hambanya menolong saudaranya". 
(HR Muslim) 

Dan sabda rosulullah mengenai hak hak jalan : "Hendaklah kamu menolong orang yang Mengeluh 
dan memberi petunjuk kepada orang yang tersesat dijalan".(HR Abu dawud ). 

Maka dinisbahkan pertolongan itu kepada hamba dan disandarkan kepadanya dan disunnahkan 
bagi seorang hambah menolong hambah yang lainnya. Maka yang dimintai pertolongan kepada 
selain Allah tidak harus dituntut dapat menciptakan sesuatu dan sesungguhnya ia itu bermaksud 
berdoa memohon kepada Allah untuk melepaskan kesulitan itu sebagai misal. 

Soal : Apa dalil syariat tentang itu ? 

Jawaban : Dalil tentang itu banyak, diantaranya hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori 
dalam shohihnya rasul bersabda: "Sesungguhnya didekat matahari pada hari kiamat nanti 
sehingga keringat bercucuran sampai ketelinga manusia meminta tolong kepada nabi Adam 
kemudian nabi Musa lalu kepada nabi Muhammad shollahu alaihi wasallam". (Al Hadis). 

Telah sepakat Ahlu tauqif semuanya bolehnya meminta tolong kepada Para nabi itu dengan ilham 
dari Allah berkaitan dengan itu pula terdapat dalil syara' bolehnya meminta pertolongan selain dari 
Allah diantaranya hadits riwayat Thabrani Nabi bersabda: "Apabila diantara kamu tersesat disuatu 
jalan dan mengharapkan pertolongan yang mana ditempat itu tidak ada seorang pun manusia 
maka katakanlah: "Wahai hamba Allah Aghitsuni (tolonglah aku) dalam suatu riwayat (a'inuni ) 
maka sesunggunya Allah memiliki hamba hamba yang mana engkau tidak melihat mereka. Hadits 
ini maknanya terang dalam hal kebolehan memohon pertolongan dan menyeru yang ghaib bagi 
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yang hidup maupun yang sudah mati. Wallahu alam 
Catatan: 

Memiliki dan meminta bantuan Khodam jin muslim adalah BOLEH. Asalkan diyakini hanya 
sebagai sebab dan perantara, sedangkan memohon bantuan kepada khodam jin kafir adalah 
HARAM 

> Kumbang Gurun 

Syirik itu bentuk dosanya sedangkan musyrik adalah pelakunya. Dihukumi musyrik bila sipelaku 
menyakini penuh jin / khodam tersebut memiliki kekuatan mutlak dan pandanganya terbatas 
kepada khodam tersebut tidak menyaksikan keseluruhannya dari Alloh swt. Wallohu alam (Rz). 

LINKASAL 

www.fb.com/groups/piss.ktb/959124790776996/ 
www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/9791 22018777273 

4350. MUSIBAH BISA MENGHAPUS DOSA? 

PERTANYAAN: 

> Muthia Raihani 

Asalamu'aliakum, saya ingin bertanya Setiap musibah, dosa kita terhapuskan apakah benar? 
Tolong dijawab terimakasih. 

JAWABAN : 

> Pencari Ilmu 

Wa'alaikum salam, bisa terhapuskan jika sabar dalam menghadapinya. 

P^J J 4 I 3 I Jl9? 4 JI 0 4JI Jjjjujj b I^JloS oSuuj pj jhsB plk> 3 ji&Ldls jJbul 3 jvkcl 

juljjJaJI ol 3 j~ o 3 -i£$jo pfi> 3 vjo^ll 

Sabda nabi saw : mereka yang diberi nikmat lalu bersyukur, yang DIUJI dengan MUSIBAH 
KEMUDIAN IA BERSABAR,yang mendzalimi orang kemudian beristighfar, yang didzalimi 
kemudian memaafkan, nabi saw diam hingga para sahabat bertanya : "apa yang didapatkan 
mereka wahai rasulullah? ", nabi saw menjawab : mereka akan mendapat keamanan dan 
merekalah orang yang diberi petunjuk. HR Thabrani 

«iJUi pj" 0^3 3 I 4 JI 0 3 ! 0 AjujJ> jyi 4 DI (Obijj Jjoaj pJi 4ljjuo 4DI d OiUjyd N ijaJI 

0 I 3 J 3 jC. 401 d oiijujd jOiJI 4JjjjoJI claJLy 

Sesungguhnya hamba jika sudah ditaqdirkan memiliki tempat disisi Allah dan ia tidak bisa 
mendapatkannya dengan amal maka Allah akan menberinya cobaan kepada jasadnya, hartanya, 
atau anak anaknya, yang jika ia SABAR maka ia akan mendapatkan tempat di sisi Allah itu. HR 
Ahmad. Wallaahu alam 

> Mas Hamzah 

Sakit, kesusahan, kesedihan dan semua cobaan bisa melebur dosa. Dinukil dari kitab bisyarotul 
mahbub bitakfiiridz dzunuub karangan syeh al qobuni: 

^ 3 ^lili v_j 3 jiJ| lj 3 ^>joJI OjLuj 

ooJjoJI lo) :Jls piuJ 3 4DI jJLo julll -LafriC 4DI jwbj jvli ■ i ^ ajud CP 1 
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iSjliJI ol.(oLlbci 1 $j 4JJl j£> L^bu iQ_>> ^3 ip a> ^3 iv_ji*^3 ^3 

Dari abu sa'id dan abu hurairoh rodhiyallohu 'anhuma, dari nabi shollallohu 'alaihi wasallam 
bersabda, " tidaklah menimpa seorang mukmin dari suatu kepayahan, tidak pula penyakit yang 
terus terusan, kegalauan, kesedihan, rasa sakit hingga terkena duri kecuali itu semua Allah akan 
meleburkan kesalahan-kesalahannya sebab terkena hal-hal tsb.". HR. imam bukhori dan imam 
muslim 

^1) iplujjoJ 3jI3j ijv93 .(4jLu*jj vjys <=U «UJI ^lj «Uijj D.W> oojjoJI i_u*zoj cjui \jo Lo) 0 I 3 J 3 

l$j 4iC i» 3 L$j 4jl 4 a 9 j ^lj I4939 Lo9 ooJjoJI i_u*zoj) 

Imam ahmad meriwayatkan, " tidaklah sesuatu yang menimpa seorang mukmin pada jasadnya 
yang membuatnya sakit kecuali Allah akan melebur kejelekan-kejelekannya sebab sakit tsb"dalam 
satu riwayat dari imam muslim, " tidaklah menimpa seorang mukmin berupa duri ataupun yang 
lebih tinggi daripada duri kecuali Allah akan mengangkat derajat orang tersebut dan juga 
menghapus kesalahannya sebab duri tsb". 

«UjoJjoJ^ njjoJjoJl) sXJI JIjJ Lo) ipi**J3 4 j 1 c cUJl <UJ| Jl 9 :Jl 9 -<UC <UJl jwbj -Ojjjii jul ^3 

:JL93 iOJJC3 iSio^dl 0I3J (<iuk» L03 4 JJl lS^Jj i4JLo 3 tO^J33 i JV 9 . 

Dari abu hurairoh rodhiyallohu 'anhu berkata, Rasululloh shollallohu 'alaihi wasallam bersabda," 
selama cobaan itu menimpa seorang yang mukmin baik laki-laki maupun perempuan pada dirinya, 
anaknya, dan juga hartanya sampai dia bertemu dengan Allah maka ketika itu dia sdh tidak punya 
kesalahan lagiDiriwayatkan oleh imam tirmidzi dan juga lainnya, imam tirmidzi berkata " hadis 
ini hasan shohih" 

4j3j:> \jd J >3 _>C 4JJl Lflj \S^j 3 j-uzo9 4iJ JC 3 qo) !JlS pJjuj 3 4ilc 4JJI juill fjC <\j£. 3 

oljlflSJ^ jv*^3jjoJI v_jL£ Lj^JI jul ^jI 0 I 3 J .(4ol ^^3 p 3 j£. 
ksS 3 I <=ULolj <UuzDjoj qo) '-pLj 3 4 ilc ‘LDI 4JJI J3**jj Jls :Jl 9 -Lo$iC «UJl jwbj -u-jbc ^jI qC3 
OiLdL yjL ^3 (juljjiaJI 0I3J (<ll jiaj q! 4 JJl jdc la> qI£ gujUJI jJj L$Suij ^3 <l^jcxji ^9 <LjjSu. 

Dan juga dari abu hurairoh dari nabi shollallohu 'alaihi wasallam bersabda," barang siapa yang 
terkena demam semalam dan dia bersabar dan ridho kepada Allah tentang demam tsb maka dia 
keluar dari dosanya seperti hari ketika ibunya melahirkan dia Diriwayatkan oleh ibnu abid dunya 
dlm kitab almardho wal kaffaaroot. 

Dan dari ibnu abbas rodhiyallohu anhuma berkata, rasululloh shollallohu 'alaihi wasallam 
bersabda, " barang siapa yang terkena suatu musibah baik itu harta ataupun dirinya sendiri 
kemudian dia menyembunyikannya dan tidak mengadukannya kepada manusia maka menjadi 
nyata bagi Allah untuk mengampuni dia"diriwayatkan oleh imam thobroni dan sanadnya tidak ada 
masalah. 

Lo 4J p \ 3 ^aszJI ^3Ji M) '.pLjj 3 <ulc «Uli «Uli J3 uajj Jl9 :cJl 9 -l$ic <UJl \s^>j -«tiJlc qc 3 
J3 *jj j oaauuj 0JI9 LgiC3.fuJLj jul CjjJ ^!j oliij 4 jI3j3 i^jooI 0I3J (<UC lajiiJ Q_pJli c UJ| O^biil 
§9 j 3 <4Lujj> 4J v_jj^3 4j <UC 4JJl ^!j io9 ioC jdc Lo) :J3 Sj pLu3 <\A C 4jl 4JJl 

iUI ctpuzo :JL93 OJJC3 ^bJI ol3j <d. 

Dari 'aisyah rodhiyallohu 'anha berkata, rasululloh shollallohu alaihi wasallam bersabda, " ketika 
seorang hamba itu banyak dosanya dan tidak ada perkara yang meleburnya maka Allah akan 
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memberinya cobaan berupa kesedihan untuk melebur dosa tsb". Diriwayatkan oleh imam ahmad, 
perawinya semua tsiqqoh kecuali lais bin abi salim 

Dari 'aisyah jg beliau berkata, aku mendengar rasululloh sholallohu 'alaihi wasallam bersabda, " 
tidaklah seorang hamba yang menjadi sakit sebab penyakit encok kecuali Allah akan 
menghapusnya satu kesalahan dan menuliskannya satu kebaikan mengangkat satu derajat 
baginya." Diriwayatkan oleh imam hakim dan yang lainnya , imam hakim berkata " sanadnya 
shohih" 

jjoL ^!j Lojjo (j-Ojjoj iJC Lo) piujj «UJl «UJI Jls :Jl9 -<UC «UJl -bjjjifc jul 
d «_u^j J3 iIjjudS» jjJjC qI qjo JjqC L03 «Igjuli ^ Ojjluj <jo JjoC Lo q! jJlsij «UJl «UJl 
LjJI jul jdaj si ol3 j 3^3 Jjooj LoS gJLaJI Jjo&JI 

Dari abu hurairoh rodhiyallohu 'anhu berkata, rasululloh shollallohu 'alaihi wasallam bersabda, " 
tidaklah suatu hamba itu terkena suatu penyakit kecuali Allah akan memerintahkan malaikat yang 
menjaganya yaitu, apa-apa yang dikerjakan dari kejelekan-kejelekan maka jangan ditulis, apa-apa 
yang dikerjakan dari kebaikan agar ditulis sepuluh kali dan juga ditulis baginya amal sholih seperti 
yang dilakukannya ketika sehat". Diriwayatkan oleh abu ya'la dan ibnu abid dunya. 

0 il 3 C jJj juSuij pJs ^JjoJI iSioC CuLuI N <UJl Jls) !piuJ 3 4 j 1 g c UJl «UJl JJls :Jls 
JL93 ipSbJI 0I3J .(JjoaJI v-iilluaj pLi < 40 .} ^jo I ji> Lo^3 ! 4 o>J qjo \jj> LocsJ «LlI^jI pj <iSjLJ 4 J& 1 U: 

I O c U J 1 J Jg ^ l-S. /O 

4JUl J j jjuj \s 3 ‘hjjlj ^^0) -Jls Jjuj 3 4JUl i■ ^ <UJ| 13I -Logj^ 4JUl ■ ^^ j i^j 0^3 
^juj^ iliudli JI 3 JI 3 juljjiJI 0 I 3 J .(i-Jib <jo JJi JjS qIS Lo 4 J jic i_Lujj>I 3 . 

Dan dari abu hurairoh berkata, rasululloh sholallohu 'alaihi wasallam bersabda, Allah ta'ala 
berfirman dlm hadis qudsi " ketika aku memberikan cobaan kepada seorang yang beriman 
kemudian dia tidak mengadukanku kepada orang-orang yang menjenguknya maka aku akan 
membebaskannya dari boyonganku, kemudian aku akan menggantikan dagingnya dengan daging 
yang lebih baik dari dagingnya, menggantikan darah yang lebih baik dari darahnya kemudian 
memulai beramal dari awal lagi".Diriwayatkan oleh imam hakim beliau berkata, " shohih 
berdasarkan sarat imam bukhori dan muslim" 

Dari ibnu umar rodhiyallohu 'anhu, sesungguhnya rasululloh shollallohu 'alaihi wasallam bersabda, 
" barang siapa yang kepalanya sakit dijalan Allah kemudian menerima, maka Allah mengampuni 
dosa-dosa sebelum dia sakit kepala tadi". Diriwayatkan oleh imam tobroni dan imam bazzar 
dengan sanad yang hasan. 

pil l3C^uJs P&3JJ03 ijwbjjoJI 13^3^) IpJLj3 4jJb «UJl 4JJl J^ujj Jls :Jls -<UC «UJl \S^j -^1 cP 3 ‘ 
630^ ijJ ^1 ) :Li:JI jul ^jI ^3j3«Lxuj 3^!I jvS juljjioJI 0I3J .(j3aa0 <Uto3 ^LxLjjo u-cujjoJI 630^ q|s 

IjJJ (j^OJjjoJI). 

CjuI ^1 <Jj ^ 1 ) ijJlflj ^33 jvS :JIS pLu3 <ulc «LUl «UJl J>udj q! _cUr - "JJLo oJ ^£3 

j>\ jJacI JUi ^Lojjo jvS 0L0S Ojjo \jssuj\ ‘Lojjo 4 j Lci pLjjo LojI (ojjoJIibJI Cju£ ^j «iLSbsjlji 

P^Lxll 0I3J .( £ U3ji gjjo> 4 J jic ^3 Ijj tjj qJ3- 

Dari shohabat anas rodhiyallohu anhu berkata, rasululloh shollallohu 'alaihi wsallam bersabda, " 
kunjungilah orang-orang yang sakit, dan perintahkanlah mereka agar berdoa untuk kalian karena 
sesungguhnya doanya orang yang sakit itu mustajab dan dosanya diampuni."diriwayatkan oleh 
imam tobroni dlm kitab al ausat.ibnu abid dunya meriwayatkan " doanya orang yang sakit itu tidak 
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ditolaak hingga dia sembuh" 

Dari sa'id bin malik rodhiyallohu 'anhu sesungguhnya rasululloh bersabda ttg firman Allah laa 
ilaaha illaa anta subhaanaka innii kuntu minadz dzoolimiin , setiap orang muslim yang berdoa 
dengan doa tsb 40 kali ketika sakit kemudian dia meninggal sebab sakit tsb maka dia akan diberi 
pahalanya orang yang mati sahid, dan jika semuh maka dia sembuh dalam keadaan diampuni 
semua dosa-dosanya". Diriwayatkan oleh imam hakim. Wallohu alam. 

> Ghufron Bkl 

qo pLoJI lo " : JlH - (Jjuj_9 4 j 1 c «UJI - julll ,jC - 4 iC 4 DI ijwDj - jul ^3 , <UC3 
oLlkci 1 $j 4 JI ji& ^lj i l^bj ^3jiJI 1 .'isil ^3 < ^3 i ^ 3 ) ^3 i 1-^03 ^3 i " 

Nabi bersabda, " tidaklah menimpa seorang mukmin dari suatu kepayahan, tidak pula penyakit 
yang terus terusan, kegalauan, kesedihan, rasa sakit hingga terkena duri kecuali itu semua Allah 
akan meleburkan kesalahan-kesalahannya sebab terkena hal-hal tsb. Wallohu alam bis showab. 
http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book. php?flag=1&bk_no=79&ID=3071 

tgic 4lll Gypj 42 jjIc J jjjjJI qj 63 JC Jll CSjibjJI Jc v-uai bjjil gjlj qj ^>JI ^IojJI 3 -jT ItfSS 

JK ^!| ^LjjoJI oo lo J1 j3 4jIc 4 lll 4JJI J3JUJ j Jin cJin JL3 4 j1c «UJI juJlII ^3j 

tgi>l2jj ^ 3 ^JI juS <Uc Igj 4JJl 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/978744295481712/ 

www.fb.com/notes/984958964860245 

4387. ORANG YANG TELAH WAFAT BISA MENDO'AKAN 
YANG MASIH HIDUP ? 

PERTANYAAN : 

> Ali Fazry 

Assalamu'alaikum para ustad dan santri Piss-KTB.Jika salah satu atau keduanya dari orang tua 
kita meninggal dunia dan kita berziarah kemakamnya dengan tujuan agar orang tua yang sudah 
meninggal tersebut mendoakan kita yang masih hidup. Pertanyaannya: bisakah orang yang sudah 
meninggal mendoakan kita yang masih hidup ? Mohon pencerahan & refrensi nya. Terimakasih. 

JAWABAN : 

> Santrialit 

Wa'alaikum salam. Betul, orang tua yang telah meninggal masih bisa mendo'akan anak cucunya. 
Rosulalloh shallallohu 'alaihi wasallam bersabda : 

~qHI .l3lld JJ^ jjC qIS 0)3 ‘ I 0^ 0 !^ Cjl3o^!l p^jjLudC3 jdc pSJloC-l q| 

Luj^Bj Iq£ pfl.Afl.'j p^io 'j 1 ) 

Sesungguhnya perbuatan kalian diperlihatkan kepada karib-kerabat dan keluarga kalian yang 
telah meninggal dunia. Jika perbuatan kalian baik, maka mereka mendapatkan kabar gembira, 
namun jika selain daripada itu, maka mereka berkata: “Ya Allah, janganlah engkau matikan 
mereka sampai Engkau memberikan hidayah kepada mereka seperti engkau memberikan hidayah 
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kepada kami. (HR. Ahmad dalam musnadznya). Wallohu alam. Hadits tersebut dimuat di 
antaranya dalam: 

- Musnad Imam Ahmad 

- Al Hawiy Fatawi Imam Suyuthi 

i^baJJ i^bJI : i_jlj£JI 

\p Lij O^lLujjo pLo)ll i53j iLAjI pa )9 4 j 9 p2> Lqj 3 sLcOil J 1 33/b CjI^o^II plc (juS>3 ctijLjdl 4 JLjoJI L0I3 
p^p &.J p^J LoO I p] .pJjuU3 AjIc ClJUl . 1 . /^ <Uj| J l 9 Jl 9 JJLo ipJ pdj I 0O u uJ Q fl C yj j LuJ pC jljpH 
LoS ptg.JJI I3JI9 JJi jP" plS 0I3 I lpi> plS p]9 0I30/II po p^pjLjg3 pSjplill 

Jl9 Jl9 401 ojI jjL> pC v jjuoJI pC pLip pj oLoJI bjA> O^Jlujjo vjv 3 duJbkJI 3 jI JL 93 "blOii 
Ipp. plS p]3 pfi)^ 3 JS p^jLijSl jdc 3 p^plLuC pJb pApSZJ pSJLocI p]" ipL^ <ulc 401 pbo «UJl J^udj 
Jjjplo po kuJ3^!l p 9 juljjJoJI 1S3J3 idLiclkaj I3IC12J pl p$xxjl p$JJI I3JI9 JLb pjb plS p|3 4 j ^pAjuJ 

pjI \^p ^io^Lud pj po>pJI ^P pc J 3 > 1 jo pC _3 IsJ I pj pLjdfi >3 ^ 9 l 3 ^3 CP ^ 9 js«<o 3^3 'jbb pj 

Js>l l&liib CjAj 9 M poJjoJI udjfiJ 0 I Jls plud3 4 j 1 c «UJl pLo «UJl J^udp pl i_j3jI jul pC pfi>j 

fL i pS 4 j |9 ^jjIuojJ p^pLo ^pkul P3J3SU9 LiJI Jfi>l po jJj^jjJI p3iiJj LoS «UJl ibc po 4 a>pll 

jJLjS «Jb C1L0 39 CjL$jI J3&19 4 Lj 9 0L0 39 J^pll pC D3JLJ b ]9 Cp3jJ JiS> 4j}l93 q ^9 Ja 9 lo 4j3JLjjJ 
ujOjSj pSJLod p| JL93 CJjuJj 3 p^ll CJjuJjS ^I^JI 4 ol pl] 4 j CjJ 3>3 p3<«plp 441 ^3 ^ N u^ 3^9 

pdoib dbia>j3 di^ii 9 p^JJI I3JI93 ^j^iulud^ I3 >j9 \jj> qJ 9 Jfi>l ^jjliC3 jdc 
JjJj 4 jj£j 3 ‘U jwdjJ bJLo ^LoC p^JJI 03^3®^ cjujjjoJI JnC p^Jb y£>jsi jj 1 ^ 4 ^ ^d\s Jjioaji 
qc JjLoJI ojI «lDI ^oc ^ jLxud| qc qj*jjj>JI ^ojo 0L0L0JI ljLj^ <s 3 LjJI jul ^ 1 0I3J3 
q| 3 l3jjiuLLdl3 I3 ^j 9 Lud> I3IJ qJ 9 ju3aJI jdc p^JLocI tyijSJ Jls i_j3j! jul ^jC. pSj jul qC bjjj qj jojj 
jjjsJI ^aC ^ j3^aJI ^iC Oj^l> J3*z 3^!I jil3J 9 pAxll iSiuojjiJI 1S3J3 i^U g^lj p^JJI I3JL9 sl^ I3IJ 

Jl 9 ^p. «lul 

http://islamport.eom/w/ftw/Web/ 904 / 840 .htm 
-Tafsir Ibnu Katsir: 

{ q3Jjq2j Loj pljjJj 9 oSlgJjjJI3 L-ubJI Jib jJI q 3 Sj 1 uj 3 q3Juo3jJI3 ^JjoC «UJl i 5 jjIj 9 I3JL0LCI J93 

, .. dos)} 

jdc3 ijJlsij3 JjLjj ^blc f^JlocI qLi 0_>ol3l jJlsii 401 ^jo juflj 1^003 lifi) Jls 

{ 4 * 9 & p^lo ^ ^®3J } IsS i^oLill p3J 4 JL>jo ^3 .ojjjoJjoJI ^5^3 !J3juujJI 

oLilsJI] { j3^l!dJI JV 9 Lo JJd^3 } JI93 49 :jjlkll] { jJljUI jvIjj p3j } ijJlaj JI93 ( 1 ) «[ 18 : 49 bJI]: 

10] in>l pLo)!l Jl^ Lo^ iLiJI \sS uddbJU JJi jcK; -i 93 - 

401 401 J3*jj j ^p liisijud jul ^_p ipjj^JI ijul [jc- i^ljS Lu^c» i^isugJ ^1 Luii> t ijj ^Jud> bjii> 

Lo llll^ (jjdLiLI 4 jqC 401 163^ ^3 ‘-jb LJ yjjjJ cLoubo 6p>*^o y $3 Jjoaj qI 3J" :Jl 9 «ul pluu3 «uJb 

...... ... ." .oK".(2). 

(jujJLkJI 3jI Jls Lo^ ijv 9 jjLddl3 clijS^I ^jo ol^o^ll jdc [yzjSij ctp»^!l JLocI qI :^j3 ^93: 
p^lJL oc I (3 1 .pLuu3 ^j-b «UJl ijdL^o 4 JUl djpjj J ls .Jls «UJl ^p* Lz^ \^P tp ^ J l \^P «jljji pj t jI ./^11 

pqjo( j.JI ipbgJJI .I3JI9 <JJ^ jP" pl^ uls I Ipj^ pl^ pji ipfi>p 3 -j 9 p 9 p^pjL jC 3 p^bjsl pJc (j^pSi j 

dicllflu I3VJ p!"- ( 3 ) 

p]" ipLj3 c ulc 401 pL^o jujJI JI9 :J3ij Lljl gou*j poc ipLii^ pc iJjljpJI $p b u>l pLo)ll JI93 
pJJI .I3H9 JJi piO pl^ ois 1 3 p juj ju iiujI I pj^ pl^ p ]3 iCjI3jo^!I po p^pj L c3 p^jplsl pdo p^pS2 j p^JLo&L 

LuJiBj Lo^ pQ.p(j.j pQ.j'n'j ^!". ( 4 ) 

^laC cilll iSplld 9 l3locl } :Jji 9 iCSpol JjoC pjudi Jj>cI li| 40 l jv^bp i^b 0JI9 iiSpliJI JIS3 

5) {P3^]4JI3 4 J 3 LJP 3 ). 
in>l pLo)!l Jls iligj «Ubi Oj^cJI p 9 ip3 ^93: 
i>b I3 jj^S2j pl plJb ^!" :Jls pLu3 ^uJc 401 pLzo 401 J3*jdj pl upail pC i^Jjoi bii^> i^jjj biiii> 
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4 c*JI 4 j 1 c 0L0 3J gJLo Jjoaj- DjiSO 4 h)jj jl- OjjoC ULoj Jjo&j JolaJI qJ 9 ? 4 J pJij pj 

J3ZS0LJ pj ijlill <ulc 0L0 3J iC^luj Jjo&j Djiio (jo 4 fi)^jJI JjoojJ AjlszJI q|3 iILuj ^LoC Jos2j3 J3>jj pj 
4a93j" 'Jls :4 q2L*jj v_9j^3 «lDI J>ujj Lj :I3JI9 ."^30 JjS 4 WlJ I jx> sjsu 4 DI ^IjI N3 iliJLo ^Loc Jjo&jS 

<k>^\ lj^> vjo ijooi <b (1) "«ulc 4 *A)&j pi> 5JL0 JjoaJ. 

http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/katheer/sura9-aya105.html 
Sumber http://arh789.blogspot.com/ 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/990958820926926 
www.fb.com/notes/991 089917580483 

4388. BERITA IMAM AH M AD BIN HANBAL TENTANG 
KENDURI 7 HARI 

Mengapa para ulama mengajarkan kepada umat Islam agar selalu mendoakan keluarganya yang 
telah meninggal dunia selama 7 hari berturut-turut ? Imam Ahmad bin Hanbal, seorang ahli hadits 
kenamaan mengatakan bahwa beliau mendapatkan riwayat dari Hasyim bin al-Qasim, yang mana 
beliau meriwayatkan dari Al-Asyja’i, yang beliau sendiri mendengar dari Sofyan, bahwa Imam 
Thawus bin Kaisan radliyallahu ‘anhu pernah berkata : 

pL^il JJj p$ic paku J Q3p>JLudu I3JIS9 ilajjuu p 3 >j 3 j 9 03J1I2J j03joII q| 

“Sesungguhnya orang mati difitnah (diuji dengan pertanyaan malaikat) didalam quburnya selama 7 
hari, dan “mereka” menganjurkan (mensunnahkan) agar memberikan makan (pahalanya) untuk 
yang meninggal selama 7 hari tersebut”. 

Riwayat ini sebutkan oleh Imam Ahmad Ahmad bin Hanbal didalam az-Zuhd [1]. Imam Abu Nu’aim 
al-Ashbahani (w. 430 H) juga menyebutkannya didalam Hilyatul Auliya’ wa Thabaqatul Ashfiyah.[2j 
Sedangkan Thawus bin Kaisan al-Haulani al-Yamani adalah seorang tabi’in (w. 106 H) ahli zuhud, 
salah satu Imam yang paling luas keilmuannya. [3] Ibnu Hajar al-Haitami (w. 974) dalam al-Fatawa 
al-Fiqhiyyah al-Kubraa dan Imam al-Hafidz as-Suyuthi (w. 911 H) dalam al-Hawil lil-Fatawi 
mengatakan bahwa dalam riwayat diatas mengandung pengertian bahwa kaum Muslimin telah 
melakukannya pada masa Rasulullah, sedangkan Rasulullah mengetahui dan taqrir terhadap 
perkara tersebut. Dikatakan (qil) juga bahwa para sahabat melakukannya namun tidak sampai 
kepada Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam. Atas hal ini kemudian dikatakan bahwa khabar ini 
berasal dari seluruh sahabat maka jadilah itu sebagai Ijma’, dikatakan (qil) hanya sebagian 
shahabat saja, dan masyhur dimasa mereka tanpa ada yang mengingkarinya. [4] 

Ini merupakan anjuran (kesunnahan) untuk mengasihi (merahmati) mayyit yang baru meninggal 
selama dalam ujian didalam kuburnya dengan cara melakukan kenduri shadaqah makan selama 7 
hari yang pahalanya untuk mayyit. Kegiatan ini telah dilakukan oleh para sahabat, difatwakan oleh 
mereka. Sedangkan ulama telah berijma’ bahwa pahala hal semacam itu sampai dan bermanfaat 
bagi mayyit.[5j Kegiatan semacam ini juga berlangsung pada masa berikutnya, sebagaimana yang 
dikatakan oleh al-lmam al-Hafidz as-Suyuthiy ; 

“Sesungguhnya sunnah memberikan makan selama 7 hari, telah sampai kepadaku (al-Hafidz) 
bahwa sesungguhnya amalan ini berkelanjutan dilakukan sampai sekarang (masa al-Hafidz) di 
Makkah dan Madinah. Maka secara dhahir, amalan ini tidak pernah di tinggalkan sejak masa para 
shahabat Nabi hingga masa kini (masa al-Hafidz as-Suyuthi), dan sesungguhnya generasi yang 
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datang kemudian telah mengambil amalan ini dari pada salafush shaleh hingga generasai awal 
Islam. Dan didalam kitab-kitab tarikh ketika menuturkan tentang para Imam, mereka mengatakan 
“manusia (umat Islam) menegakkan amalan diatas kuburnya selama 7 hari dengan membaca al- 
Qur’an’.[ 6 ] 

Shadaqah seperti yang dilakukan diatas berlandaskan hadits Nabi yang banyak disebutkan dalam 
berbagai riwayat. [7] Lebih jauh lagi dalam hadits mauquf dari Sayyidina Umar bin Khaththab, 
disebutkan dalam al-Mathalib al-‘Aliyah (5/328) lil-lmam al-Hafidz Ibnu Hajar al-Asqalani (w. 852) 
sebagai berikut: 

Jls (jujjS (j v_9lLxII ijC- qjuo 2 »JI ^LoJjuj bji^ ^iio Jl9 

4 J 39 JL^t lo iS_pl ^3 yjjb 4&o ^!j v_jIj jv 9 yiuj9 yO ^>1 ^1 J 32 J 4Lc «UJl jjoC gOuJ Oj£ 

lol&Lo (jdjlllJ J&>j JJ 0 I 3 b^b (jdjbJb jJLoj qI 4Lc «UJl jwbj Lu$*zo jjob 4Lc 401 jjoC { js^> 

^uC (jjjbaJI cL>9 4j9 fJS> iSiJI Q_pJJ L$j£. JLjjob 21 JI 3 J 0 JI Qa ^3 i9$ OjllsJI qjo L 0 J 9 
jjoC v-jSLo jv9 4oLojj jJl&j 401 cLi q| julu^ tiuidl CjIo ifl ^lill Lgjl b Jla9 4Lc «UJl \S^Pj v-JJonJI 

4Lc «UJl jwOj 

“Ahmad bin Mani’ berkata, telah menceritakan kepada kami Yazid bin Harun, menceritakan 
kepada kami Hammad bin Salamah dari ‘Ali bin Zayd, dari al-Hasan, dari al-Ahnaf bin Qays, ia 
berkata : aku pernah mendengar ‘Umar radliyallahu ‘anh mengatakan, seseorang dari Ouraisy 
tidak akan masuk pada sebuah pintu kecuali seseorang masuk menyertainya, maka aku tidak 
mengerti apa yang maksud perkataannya sampai ‘Umar radliyallahu ‘anh di tikam, maka beliau 
memerintahkan Shuhaib radliyallahu ‘anh agar shalat bersama manusia selama tiga hari, dan juga 
memerintahkan agar membuatkan makanan untuk manusia. Setelah mereka kembali (pulang) dari 
mengantar jenazah, dan sungguh makanan telah dihidangkan, maka manusia tidak mau 
memakannya karena sedih mereka pada saat itu, maka sayyidina ‘Abbas bin Abdul Muththalib 
radliyallahu ‘anh datang, kemudian berkata ; wahai., manusia sungguh telah wafat.. (al-hadits), 
dan InsyaAllah selengkapnya dalam Manaqib ‘Umar radliyallah ‘anh”. 

Hikmah dari hadits ini adalah bahwa adat-istiadat amalan seperti Tahlilan bukan murni dari bangsa 
Indonesia, melainkan sudah pernah dicontohkan sejak masa sahabat, serta para masa tabi’in dan 
seterusnya. Karena sudah pernah dicontohkan inilah maka kebiasaan tersebut masih ada hingga 
kini. 

Riwayat diatas juga disebutkan dengan lengkap dalam beberapa kitab antara lain Ithaful Khiyarah 
(2/509) lil-lmam Syihabuddin Ahmad bin Abi Bakar al-Bushiriy al-Kinani (w. 840). 

jv9 {jo J >j ^ - £ UC 401 jwbj -Ljtkd>JI jjoC ^OuujI Cju£“ IJls qj i_9i>)!l 

qLi JJ 0 I 3 illi^b (jdjbJLj J Lug^o _>ol9 _>oC 1^39 J^b Lo ^9 .^b 4ao ^lj i_jb 

<U9 pfi) Qj>JJ l$iC uddbJI dLujjoli ijl 3 all 052*^33 ^3 I 3 cL> OjLoJI qd \yi>j LoJs ilol&Jo ^bll Ja>ji 

bjjjuJ 3 Oiaj bKb - piuj 3 <ulc 401 - 401 CjLo $9 Igjj b :Jl9 iaC qj ^baJI sl>9i 

Jyb Cj9jo9 J 3 KI 9 (jdjbJI ^03 ^jq 9 .plakJI qo I 3 K gjjbJI 1 $jI ibjjji^ bJ^li j&j 3 J 0 I 03 

QJ i)j QJ (jdc <L9 iJLudJ gjJuo QJ ijQ>l ol3j.“ <^39 

“Dan dari al-Ahnaf bin Qays, ia berkata : aku mendengar ‘Umar bin Khaththab radliyallahu ‘anh 
mengatakan, seseorang dari Ouraisy tidak akan masuk pada sebuah pintu kecuali manusia masuk 
bersamanya. Maka aku tidak maksud dari perkataannya, sampai ‘Umar di tikam kemudian 
memerintahkan kepada Shuhaib agar shalat bersama manusia dan membuatkan makanan 
hidangan makan untuk manusia selama tiga hari. Ketika mereka telah kembali dari mengantar 
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jenazah, mereka datang dan sungguh makanan telah dihidangkan namun mereka tidak 
menyentuhnya karena kesedihan pada diri mereka. Maka datanglah sayyidina ‘Abbas bin Abdul 
Muththalib, seraya berkata : “wahai manusia, sungguh Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam 
telah wafat, dan kita semua makan dan minum setelahnya, Abu Bakar juga telah wafat dan kita 
makan serta minum setelahnya, wahai manusia., makanlah oleh kalian dari makanan ini, maka 
sayyidina ‘Abbas mengulurkan tanggan (mengambil makanan), diikuti oleh yang lainnya kemudian 
mereka semua makan. Maka aku (al-Ahnaf) mengetahui maksud dari perkataannya. Ahmad bin 
Mani telah meriwayatkannya dengan sanad didalamnya yakni ‘Ali bin Zayd bin Jud’an”. 

Disebutkan juga Majma’ az-Zawaid wa Manba’ul Fawaid (5/159) lil-lmam Nuruddin bin ‘Ali al- 
Haitsami (w. 807 H), dikatakan bahwa Imam ath-Thabrani telah meriwayatkannya, dan didalamnya 
ada ‘Ali bin Zayd, dan haditsnya hasan serta rijal-rijalnya shahih ; Kanzul ‘Ummal fiy Sunanil Aqwal 
wa al-Afal lil-lmam ‘Alauddin ‘Ali al-Qadiriy asy-Syadili (w. 975 H) ; Thabaqat al-Kubra (4/21) lil- 
lmam Ibni Sa’ad (w. 230 H); Ma’rifatu wa at-Tarikh (1/110) lil-lmam Abu Yusuf al-Farisi al-Fasawi 
(w. 277 H); Tarikh Baghdad (14/320) lil-lmam Abu Bakar Ahmad al-Khathib al-Baghdadi (w. 463 
H). Wallahu Alam. 

[1] Lihat: Syarah ash-Shudur bisyarhi Hal al-Mautaa wal Qubur; Syarah a-Suyuthi ‘alaa Shahih Muslim, Hasyiyah 
as-Suyuthi ‘alaa Sunan an-Nasaa’i dan al-Hafi lil-Fatawi lil-lmam al-Hafidz Jalaluddin as-Suyuthi ; Lawami’ al- 
Anwar al-Bahiyyah (2/9) lil-lmam Syamsuddin Muhammad as-Safarainy al-Hanbali (w. 1188 H) ; Sairus Salafush 
Shalihin (1/827) lil-lmam Isma’il bin Muhammad al-Ashbahani (w. 535 H) ; Imam al-Hafidz Hajar al-Asqalani (w. 
852 H) didalam al-Mathalibul ‘Aliyah (834). 

[2] Lihat : Hilyatul Auliya’ wa Thabaqatul Ashfiyaa’ lil-lmam Abu Nu’aim al-Ashbahaniy : “menceritakan kepada 
kami Abu Bakar bin Malik, menceritakan kepada kami Abdullah bin Ahmad bin Hanbal, menceritakan kepada kami 
ayahku (Ahmad bin Hanbal), menceritakan kepada kami Hisyam bin al-Qasim, menceritakan kepada kami al- 
Asyja’iy, dari Sufyan, ia berkata : Thawus telah berkata : “sesungguhnya orang mati di fitnah (diuji oleh malaikat) 
didalam kuburnya selama 7 hari, maka ‘mereka’ menganjurkan untuk melakukan kenduri shadaqah makan yang 
pahalanya untuk mayyit selama 7 hari tersebut”. 

[3] Lihat: al-Wafi bil Wafiyaat (16/236) lil-lmam ash-Shafadi (w. 764 H), disebutkan bahwa ‘Amru bin Dinar berkata 
: “aku tidak pernah melihat yang seperti Thawus”. Dalam at-Thabaqat al-Kubra li-lbni Sa’ad (w. 230 H), Qays bin 
Sa’ad berkata ; “Thawus bagi kami seperti Ibnu Siirin (sahabat) bagi kalian”. 

[4] Lihat; al-Fatawa al-Fiqhiyyah al-Kubra (2/30-31) lil-lmam Syihabuddin Syaikhul Islam Ibnu Hajar al-Haitami; al- 
Hawi al-Fatawi (2/169) lil-lmam al-Hafidz Jalaluddin as-Suyuthiy. 

[5] Lihat: Syarah Shahih Muslim (3/444) li-Syaikhil Islam Muhyiddin an-Nawawi asy-Syafi’i. 

[6] Lihat: al-Hawi al-Fatawi (2/179) lil-lmam al-Hafidz Jalaluddin as-Suyuthi. 

Disarikan dari tulisan : al-Ustadz H. Luthfi Bashori 

Sumber: http://www.sarkub.com/201 1/anjuran-untuk-tahlilan-7-hari-berturut-turut/ 

4399. TAWASSUL DALAM BENTUK PANGGILAN 

PERTANYAAN : 

> Ceng Anoom 

Assalamu'alaikum wr wb. Pertanyaan titipan...Ada seseorang yang diberi amalan oleh seorang 
kyai supaya dilancarkan semua urusannya..Doanya adalah " Yaa Sayyidi Yaa Rasulallah" hanya 
segitu saja doanya. 

A. bagaimana hukum mengamalkannya? mengingat dalam kalimat tersebut tidak ada meminta 
kepada Allah.. 

B. apakah tidak termasuk menyimpang dari aqidah orang yang memberi dan yang 
mengamalkannya? Monggo petromaknya kyai. 
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JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam wr.wb. Di antara dalil yang menganjurkan dan membolehkan istighatsah/ 
meminta pertolongan adalah hadits mauquf dari Ibnu Umar Radhiyallahu ‘anhu yang diriwayatkan 
oleh al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad. 

qo JajjJ lojfo i^joSjo Ij :Jlii idlllj yjjllJI v_ol jiil ‘*<d Jj£ 9 O 4jl <UC 4DI jwbj jjoC ^jI 

Jtic 

“Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar Radhiyallaahu ‘anhu, bahwa suatu ketika kaki beliau terkena 
mati rasa, maka salah seorang yang hadir mengatakan kepada beliau: “Sebutkanlah orang yang 
paling Anda cintaiF’Lalu Ibnu Umar berkata: “Ya Muhammad”. Maka seketika itu kaki beliau 
sembuh.” 

Yaa Sayyidi Yaa Rasulallah"itu bukan sholawat, tapi panggilan kepada beliau shollallohu alaihi 
wasallam, mirip dengan atsar ibnu umar diatas. Sholawat itu ada kalimat sholla yang artinya 
memohonkan rahmat,misalnya shollallohu alaihi wasallam atau shollallohu ala muhammad dll. 
Panggilan kepada beliau merupakan salah satu bentuk tawasssul, bisa di cek dalam kitab 
mafahim karya sayyid alwy. Ucapan 'Yaa Sayyidi Yaa Rasulallah" merupakan salah satu bentuk 
tawassul kepada Nabi shollallohu alaihi wasallam, jadi boleh diamalkan dan tidak menyimpang 
dari akidah 

- kitab mafahim sayyid alwy: 

0_p>9 LofriC 4DI jwbj jjoC ^ 4DI idC lj£ : Jls udjii pjy^JI y- 6 jjoJI 4 j 

: JL9 ^£ 3 . Jliic LojISs i Ij : Jla9 < JjJj ^lill i_ol j&l : J >j d Jlii9 
i : JLa9 1 vlLlj ujjIjJI i_ol jal . ijjjbo [jj I Ui^tdc !»(] 1 «UJI 1 ^^^ (jjjljc I 

slijJI 6 j 3 *zd jvS Jjuj 3 j lii^9 .o_pi> . 

TAWASSUL DENGAN NABI SAW PADA SAAT SAKIT DAN MENGALAMI MUSIBAH 

Dari Al Haitsam ibn Khanas, ia berkata, “Saya berada bersama Abdullah Ibn Umar. Lalu kaki 
Abdullah mengalami kram. “Sebutlah orang yang paling kamu cintai !,” saran seorang lelaki 
kepadanya. “Yaa Muhammad,” ucap Abdullah. Maka seolah-olah ia terlepas dari ikatan. Dari 
Mujahid, ia berkata, “Seorang lelaki yang berada dekat Ibnu Abbas mengalami kram pada kakinya. 
“Sebutkan nama orang yang paling kamu cintai,” kata Ibnu Abbas kepadanya.Lalu lelaki itu 
menyebut nama Muhammad dan akhirnya hilanglah rasa sakit akibat kram pada kakinya. 
Tawassul menggunakan ungkapan Ya Muhammad adalah tawassul dalam bentuk panggilan. 
Wallohu alam. 

LINKASAL: 

https://www.facebookcom/groups/piss.ktb/993648337324641/ 

www.fb.com/notes/997147476974727 

4409. TIDAK ADA LARANGAN HARI UNTUK BERZIARAH 

PERTANYAAN: 

> Isyak Kurfika 

4j£jJ3 4lJl 4o >j 3 PLjJI 

Numpang nanya : Adakah hari yang tidak diperbolehkan ziaroh kubur??? Terimakasih atas 
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penjelasannya.... 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatullohi wabarokaatuh, nggak ada hari larangan ziarah kubur, bagi 
laki-laki boleh ziarah kubur kapanpun tanpa dibatasi waktu, yang afdholnya adalah hari jum'at. 
Wallohu alam. 

- kitab majmu' (8/259): 

4 aa>JI p3J gjiiJI tjJ] p3J JS £>>j q! ) 

- kitab minahul jalil (1/506): 

3I P3JI ^jo 3I £3^1 qo p3jj isi ( X &jbj ) juaoj jb> ( 3 ) 

Loj |3 i cLUsj p3jj L§j jbj (j-cucij 'As jjliall cbfij q! 4iC jdlaj c UJl jwbj dJlo IfiOiiC £&a b.ioj 

ctci 3I 4 j 9 £,ljiJl3 4 ao>JI p3J u j ^> 


LINKASAL: 

https://www.facebookcom/groups/piss.ktb/994930450529763/ 

4434. DOSA YANG DISEGERAKAN ADZABNYA DI DUNIA 

PERTANYAAN : 

> Salim WongGendeng SingoraEdan 

Assalamu'alaikum. Numpang nanya, adakah dosa yang langsung dibalas oleh Allah di dunia? 

JAWABAN : 

> Neng Yasmin 

Wa'alaikum salam wr wb. Rosululloh shllallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

/*>jJI 42ik>9 qd (jv9 y 0_>>3 j Lo §0 Lulll jvS 4j3iaJI <UJl Ji* 2 J jl qo Loc 

M jLfiddc jj !^ 4 -il 3 joi I 30 JJ 3 6jS9 I 3 j 3 ^jJ OjjJI i^jJI ftLaj U 3 J 4cllxll JSrJ 0)3 

I 3 IPI 3 J 

“Tidaklah sebuah dosa yang lebih pantas untuk disegerakan balasannya di dunia dan juga 
disimpan di akhirat dibanding dosa memutuskan silaturrohim, khianat, dan juga berdusta, dan 
sesungguhnya amalan ketaatan yang paling disegerakan pahalanya adalah menyambung 
silaturrohim, sesungguhnya dengan silaturrohim keluarga akan bahagia, harta akan melimpah dan 
jumlah keluarga akan bertambah, jika mereka saling menyambung tali silaturrohim.”. Wallahu 
alam. 

- Musnad abdullah bin mubarok: 

ttl jddo 4lll CJJIB : JIB 1 bj5>j (jul Jc , 4 jjI , Gulak&ll 000 JJI iaC qj <UjjC Jc (£.39jo iiy.ii>) 

ijvAjJI qo bj^^l (jv9 4 ] _>>3j lo 80 , LijlJI jv9 4j3£aJI 4iJl J?£J eJ j3>I ^3 qo lo " : flljj 4jJc , 

p>j}\ 93 ". 

http://library.islamweb.net/hadith/display_hbook.php?hflag=1&bk_no=28&pid=810717 

- 'Aunul ma'bud syarah sunan abi dawud : 
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4902 Jl 9 Jl 9 OjSj jul o^ 4 jj\ (jC vjOjJI .IlC p 41 uC qC ^Uic pl llbi> 4b jul p gLouiC llh> 
^3 4 Lo go LuiJI ^3 4j3fiSiJI 4>boJ vjJLszJ «LUl J>sj 0 I _puJ i_)ji p° Lo piujj ^bJc 401 401 

P>jJI 4c.J 093 vjvSjJI Jio DpOII 

J3&io : ( <b$sa]\ ) LjjiJI i_j£jjjoJ isi : ( 4^bxl ) ^3 b JpJ iSl pjdb ! ( _pb i_jj:> qo Lo )1 !p 9 j «bibi 
S\ : ( 4 ) 4j3iiaJI po J>3 j Lo go isi 4 o>aoJI cbUI >^3 4 jo$joJI JUI :y.l£jjij : ( Lo go ) J>£j 
( ^jJI 4 s2j]q 93 ) jAII 3I 0 UqLjJI jdc £3_pJI 3I JJaJI 3S>3 j^LjJI iSl : ( ^aJI Jio ) ljujJI ooboJ : 

pbj^ll iS$)> 4 Lo gJo 9 p°3 isi. 
£tp^3 : iSiopJI JlS3 1 4>Lo pI3 iSiopJI <t>p>b : iSjiioJI Jls. 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display J)ook.php?flag= 1 &bk_no= 55 &ID =8480 

- Tuhfatul ahwadzi: 

- 2629 - 6J5>j jul qC i^jj! iqjq>jJI ioC p 4 jjC qC ^j 2 >I jj| p JjcLoJjJ bp>l !_>>> p plc LuS> 
_>>Sj Lo go IbUI ij3 4 j 3 iall 4Ul J> 2 j qI ji>I ejui p° Lo" !pb 3 4 ^ 4Ul 40l J 3 ~y Jls :Jls 

^JJI 4 ajis 93 j^ill po Oj^^I ij 3 4". 

Ii2>. 

p (ooOjJI 4 C pl) IpLzoo QiujLjb>jj (4iuC vjC) «uJc pb bjpzoJI 3 S) (pj 2 >lpj p JjcLouJ bpcU) 

\jC.) 4szjLJI qo v33^-o cl 9 Ji «UoLgjoJl3 4 o>aoJI glaj julaLaJI 4 £b 3I3 Lo^jjj 4q>&03 pi>j p^3> 

«illbJI po 4 £i Sj+i 3 j 0*^3^ p' c/^jJI ^ 3^ («J. 
cLJI jdc _puj ^lLzj (401 J>£j ol) Jjljit-J^LI O^jI j go 3 4*30 Lo (v_jJi qo Lo) '.4}$9 

4o^joJI JU ^j^uiuj (>>^j Lo go) J>sj J 3 aao (4j302JI) i_jjill lj^jjjoJ i5l (^Ic^LcJ) «uL>jluj ob>SLu isi 
3 SJ 3 jvaj qo S\ (j^aJI o°) isi (d) 4 j 3 iiaJI qo J>Jm Lo go isi 4o>aoJI cbJI >^3 

P L>j^!l 153 ^ 4Ld gJo9 ^03 i5l (p>jJI 4szik93) u °3 3 I u^O^l S 3>^1 3 I 

iLd)!l Qp>^o JL93 p£b>Jl3 pLp» ^jI 3 <t>Lo qjI3 3jI ^_>>l3 1^) i c 039 . 

4 ^jo JjjJ JSpJ 3 jI 3I 401 .SuC 3-ii i53Ljj^!l juLojJI 4 jiuJI 0J5 l>3jqJI3 4 jo^joJLi (^LuzoJI qj juioJI qc) :433 

4szjLuJI jL£ (jjo lijlc q 1^3 i0_>>Lj bJl>l l 3 j 2 *^d. 
3^) qo jJ| isi (^39 3^ qo lsJ|) 4 xILcJI JLoC^I <40 pol ^3 jJcu qo isi (4ji ^3 jhj ^o) ^39 

oia >3 oLji jjoI ^3 jJoj 4 ^ 2 ci 3 isl (oLui s?^ u^s) tI 3 J 0 I 3 cLcJ 4oLjj3 4 cli 93 6 iLiC 3 Lolc <\ja j&\ 

cJL^cs. 11 isi (T^b 401 4 ^) Lfi>L >3 ^!Lo <kn J 9 I 3 «Ujo ji9l 32 » ,jo jJj isi (^ 3 ^ 3 fi> ijo jJj) 4pbJI 4 aT!csJI 
:3 p5einJI L0J3 .J3iiaJI \Sp p ^9 jdc bLoicl pj3ijjo jili3 bJ 4 a 9 4 iijbJI isi (Ijjbo) cbiLill 
ijn jJ| 4p ^ j o°3) Jls 4P LjjQ*zi pic Loj biji 1S39I J^boJI Ojbcl go3 jjjtej ifl3 jiiaj 

isl (^39 32» jJ| obi ^3 jbu3) sXpJl3 M^Jb j3j^JI 4 xlboJI JLoC^I ^3 isi (^3^ 35 > 
qo isl (<lio 4 jli Lo jdc) vj_p» isl vjjjuJI _jjulJj (bLdb) sbjJb Jjo^b ^Jj3b obJb JLoJI mLx^oI 
4 j 1 j J) ^bl Loj l3>jiJ ^3 Lo jdc l^ti X£J ■ jJb Jl 9 ^3 0^9 J>^o>j 3I 0i^3 fAaj 0^3 JLoJI 
^bJb uUJO gjiJl3 £j*Jb u° ^^‘A' p.ls Jj c Uo ^>b j3^o fAaJ (Ijjbo ^3 lj£b 401 . 
jdc bjjcil) bjijg 4-^bJI 0° ■^l c 4 iij gJj Jjjj qIjjoC 3J iSiojlll i 5 l jj v>i ju*j3jo Ljji^>) '.^^3 

OjijlaJI ijjo 4£i .iojj ijo 4*zol iSj 3 jjoJI fA^ 3 jo jjobJI (jLxuj| ^j. 

CjSjC Lo£ l 3 j a*A 32)3 i^bzoJI juioJI Oiiiuj ^3 Opu* I^S>) ^39. 
_>kull 9 uSl ( 4 jl 9 ) Lflj 9 (^39 32) po jJ| \$Jau ^3) LjJI ^3 jo! ^3 iSl (pbo Jiujl 32» p) ^jJ] bj^O '^39 
jLaj^^l sljij^b -bjicO 0 L isl (l3j^jJ 0 I) i 5 _p»l isl (j^>l) J39 32) po pJ| ^ Jib 32» po jJ| 
Lubl (j 3 «ub J*A 9 p° b| >b bj sjjJI 0 l 9 (jL)Jg. 401 4 oaj) JIaJLi sllll 0J4I9 cljjj^ll «ibol o^S 
0 I a 4 ! siAyS .^j0l> 3 g*Al3J3 4 oajJI jbj 03-JJ jbu N3 buj o^S 401 piiJ p° 1 ° jAALjI 

p 4 io L>l3jl 4 b^io Lo jJ| JbA o^°J ^3 :^9b^ao3 I^j9 4 C>II 4pb J>>j ^Ji LiJI J 2 )l JjOl>j b| jbj 

bjbi obsJi ib^j 

«uLo pb pbj°3 io>l 4 >>b 3 (SrP^ Ii2)) : 439 . 
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http://www.sonnaonline.com/DisplayExplanation. aspx?Explainld=83789&HadithlD=9157 

.: oj^xII :. 

idC ^jI) IjSL^jo o^jujbbJj (4iuC l jc) 4 jJc ^jLj i_93_>aoJI 3 S) Jjclajudj Ijjjcii) 

\jC.) 4ajLJI \jd cli pii 41o$joJI3 4a>&oJI glaj julakaJI 4 £Lj 3I3 LigJ-u v jjI> 3 ji 2 o ^>203 ^jj>j ^3^ 

«ijJliJI o o 4£i 0*^3^ Chf 3& («UjI. 


sonnaonline.com ■ 

LINK DISKUSI: 

www.facebook.com/groups/piss.ktb/196355227053960 
www.facebook.com/notes/1018663274823147 

4436. KOK NABI MUHAMMAD SAW DISIFATI ASMAUL 
HUSNA ARROUF DAN ARROHIM ? 

PERTANYAAN : 

> Muhammad Khoirul Anam 

Di dalam kitab simtud duror, ada tertulis : Allaahumma sholli wa sallim asyrofash sholaati wat 
tasliim, 'alaa sayyidina muhammadinir rouufir rohiim. Pertanyaannya, nabi Muhammad disifati ar 
rouuf, dan ar rohiim. Dimana kedua sifat itu milik Allah dalam asmaul husna, sedangkan Allah 
laysa kamislihi syaiun, lahul asmaul husna. Bagaimana hukumnya ini? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Penyifatan itu Allah sendiri yang memberinya nama pak, jadi nggak masalah. Lihat surat at taubah 
ayat 128: 

Cigcj ojJjoJjoJLi u-cuji» plic lo jjjt. U^j SlO 

" Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri, berat terasa olehnya 
penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan 
lagi penyayang terhadap orang-orang mukmin. 

- kitab tafsir al kabir halaman 188 

4jLqjujI jo jjjOjudlj jJlaj 4DI oLojuj : - logjg. <uil jwbj - (jjjLc ^1 Jl9 ( 0^3^ ) ^39 

Firman Allah " amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang mukmin "Ibnu abbas 
rodhiyallohu anhuma berkata Allah ta'ala menamai Nabi muhammad dengan dua nama dari 
nama-nama-Nya. 

- kitab tafsir al qurtuby (8/218) 

pluj 3 4j1c «UJI jujJU ^1 cuLouujI ijo QjauJ chii^ll qjo 4Dl pJ : J^aill qjjuj>JI JL 93 

i- 93 CjJ Udjlilli cUJl 0 j : JIH 3 1 J 3 CJ ojjjojjoJLi : Jls 4jl9 . 

Al hasan bin al fadhl berkata : Allah tdk mengumpulkan thd salah seorang Nabi dua nama dari 
nama-nama-Nya kecuali kepada Nabi Muhammad shollallohu alaihi wasallam, sesungguhnya 
Allah berfirman: 

ojiojjoJLi 


©2015 


v.piss-ktb.i 




| 1672 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


" (Rasul yg telah datang ) amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang mukmin "at 
taubah ayat 128 
dan Allah berfirman: 

'-A 9 c jJ u^uJIj 4Lll o! 

" Sesungguhnya Allah terhadap manusia adalah amat belas kasihan lagi Penyayang " al baqarah 
ayat 143 

Sama dalam hal satu dua sifat tidak bisa langsung divonis Allah serupa dengan makhluknya, 
contoh mudahnya Allah mempunyai sifat sama' dan bashor yang artinya mendengar dan melihat, 
manusia juga punya sifat tsb, meskipun begitu tidak serta merta Allah serupa dengan manusia. 
Wallohu alam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1000269803329161/ 
www.fb.com/notes/1020945801261561 

4437. TIDAK ADA SIANG DAN MALAM DI SURGA ? 

PERTANYAAN : 

> Kang Rholiez 

Kuasamu tuhan... Siang malam silih berganti. Kala fajar menyingsing sang surya terbit mengawali 
sinar di pagi hari. Terik mentari nan menyengat di siang haripun perlahan redup dan terbenam di 
ufuk senja. Itulah siang dan malam dan inilah kronologi dan basa-basi Saja. Di akhirat itu ada 
siang dan malam gakya ? 

JAWABAN : 

> Rizalullah 

1. Ahli syurga di dalamnya tidak pernah tidur 

- Majma' al zawaid : 

k j3joLi_i 4i>JI Jiii i_jL . 

18740 - Jb>! pljji i «UJI b i Jjiis - 4DI - 4DI JJiuu: Jls 401 qj _>jL> 

(juljjiaJI 0I3J . " o3joll) ^1 4 i>JI Jalj i 030JI $>\ ^3jJI": ^3 <ulc 4 jI - «UJI J>ujj JLo9 ? 4 jcdl 

SrP^aJI Jl>j jIjJI J< Jojuj3^!I yvS . 

"Dari jabir bin abdillah berkata: Rosulullah di tanya : Ya rosulallah, apakah ahli syurga tidur ? 
berkata rosulullah : Tidur itu saudara kematian, dan ahli surga tidak pernah tidur". HR Thobrony 
dalam Mu'jam ausath, dan riwayat daro al-bazzar, dengan sanad yang shohih. 

2. Di dalam syurga tidak ada siang dan tidak ada malam, hanya terang 'seperti' siang hadits 
diriwayatkan oleh al hasan dan abi qilabah. 

- Adhwaul bayan: 

315 1 4 j 33 0J3 fjC obi o° ) J>^> 3 I 1° ■ u^l^l <-jI3>JI 

: jJlflj <U)I oaojuj: Jls ? " li»3) jdc L03 ": Jls ? JJ o° Jfi> i 4 DI b : J>j Jls 
Jjuj 3 «uJb <U)I 4 DI JLo 9 1 vjvjiiaJI3 ojSjJI JJJI : oiiis1 L@_iS p^J3 : j&j: 

" 4 tJl o° bl^JI p^Jjb ! 3^aJI jJc. ^jJI3 jdc 3^aJI ijj i J3J3 zytb 3^ Lojj < JjJ JLb 

<dajujl3j [ 471 ] vjv_0juI . " ^Sj^LoJI p^jIc Jjujj3 1 LjJI 1 $jS oS^AJ I3 J»jvjJI O^LoJI CU9I3J0J vjJL szj 
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4 j^I ju&oJ gbjJI 4 jIc j 3 1^3 ■ JaJ 0 I JIS9 i &jjjuoaj j 3 jukjiJIj j3jjloJI jJI u>L^ JflJ 

i Loj| i U j 3j j 3 pfi> L0JI3 i jlgJ ^3 JjJ «LL=JI j 3 yjdjJclalaJI JIS3 : Jls g 1 ) Oj&uJI ( i_jL£ j 3 obj& 33 
533 1 ucoJI g 9 jj jl. 3 o oSSjSu.S ‘ uJi^l Jj^lcb < M>>JI cl>jli jlgjJI 00 JjIJI jliiio g ^jSj. 
pj^j=JI 0j&> iSill lixfi>3 t 4 Jjo jgJul . LqBJj|4C3 i 53 ^joJI 3 iSj3>JI £jJI 3 jI Qj& i I 

(jJlszJ <UJl 3 C pisdI3 1 J 3 ^ 1 l ljI 3^JI jJI g>lj pLj3 4 j 1 c «UJl jJLo juill gC 4 j}Is ^3 gjuioJI gC iSiucgill 

. \ 

- Tafsir qurthuby, surat maryam ayat 62 : 

bjiiC3 dJ 5 >j 1 $jS r4^jj Lo^Luj ^!| \$h] LgjS q3Sxlujj ^!( 62) 
4JJI J 3 jujj b J^j Jls 315 4j^ 3 jub v >*oJI qC jbl Oj^l> go ( J^^l _pl3j ) >j3 f^xll iSiuojjill £>>3 
6jSj 1 $jS f^9jj p^3 : ujIjUI j3 j&j jJIszj <UJl Ciapjuj Jls l3> jdc J>jB> L03 Jls 9 JjJ go «lizsJI gS Jib 
c3*r> 3fi> Loj| JjJ Jb& yjojJ : - pLu3 <blc «UJl jJajd - 4JJ| J^jjj JL93 OjSjJI qjj JjJJI ! CiliS LiiC3 

I3JIS juJI o^LaJI 03I3J0J vjJlsJ «UJI go bl^JI i_9jio f ^jj'b3 3^aJI jdc ^b-^b jdc 3^aJI ijj J3J3 

JL 93 ( Oj&uJI ) i_jb£ j3 obj& 33 4j^!I juaoJ gbJI 4 jIc j 3 l3>3 4 &}IjoJI ,^q,jJc JjudJ3 Lj^JI j3 1 $jS 03 L 2 J 

ujcscJI cbijli LgjJI go JjJLII jliiiio ij 33j^j loj] I^jI _;3j j3 pfi> laj|3 jlgJ ^3 JjJ 41>JI j 3 ydjjJ cloJ&JI 

Lofi)J4C3 uS3^lqjoJI 3 iSj3>JI ^>JI 3 jI i>jI3j^ 1I 333 ^pcJI g 9 jj jLgiJI jliao o3^j^3 ■ 

http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/qortobi/sura19-aya62.html 
-Tafsir Ruhul ma'ani 62 : 

- Lojl l$jloj ij3 ^jall Cul^ : Jls jjj£ qjI jvpj _pduoJI ^jjl ^>>1 jIJI oiBi ij3 Qjx3ajjoJI bilc jdc ijl 3 
JJi 3>j i^3j 3 OijC LojS Dibc v^jCjj liiBJ jJloj C UJ| JjjIs f^cbJI q^9 jvjOjuj jjjKI v-jLoI (jo9 b^c»l3 4Kl LJ 

0 ! u-osij ^3 cl> qSJ juiiC ^3 6 jSj cU>JI ^3 yojyJs ^b Oj3j^> 3 f^9jj J3^ ^IjjoJI ! J33 ^«oJI 

ol3J^ll 533 g9jJ jl$jJI jl^iio o3^->^3 J^b cb^jb JjJJI jliiiio q3Sj£j ‘IcJI Jfi>l 
cUJl J^JUJ J >j cb> ■ ^ls ^0^3 JVI3 0**°^! ubi JrljJ 3 v>° J3—I .pliJ s?^ Sj^b 

4JJI CjgjOuuj : Jls lifi) jdc Jbofi) L03 ! Jls JjJ q a ^IcJI ^3 Jfi> «UJl J3 *jjj b ! Jlsi9 Jjuj 3 «bJc jJIsj «UJl 
4Jl «UJl J3 jujj Jla9 jUJaJb (jjo JjJI ! oJiS LiC3 OjSj I^jS p^Sjj f^3 ujbUI jvS j^iy vjJlszJ 
bl^JI uSjis 3 iaJI jdc ^b-^b ^1 3 jJI 3 -^JI j 3^3 = 3*^6 3 S) Lojb JJ Jbs> (jjjjJ : Jjuj 3 <b .lc 

juJI «UcJI JJjoXJI rC .;l<~: 4 ^j‘^LoJI ,=^jIc JLjj 3 bjJI ^3 lg3 ^Ja ry I3JIS juJI bXzxll CuSl3nJ jJlsij «UJl 

LiU qI£ ^ bibc qo Cjj3j 


http://islamport.eom/w/tfs/Web/2393/3735.htm 

> Muhammad Rangga 

Pertanyaanya di akhirat itu ada siang dan malam nggak? setahu pengetahuan saya yang minim 
ketika hari kiamat nanti kita dikumpulkan di bawah matahari, nah mungkin pada waktu itu siang 
hari.. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

(ju£j lo iSjSl lo : _jj?Ic qj J13 1 JI 0 jliao^ 03^ go S^bJI u-jjq2jJI dUii 

go JJ^JI s$l p^JloC.1 j3 jvlc ydjllll 0^3 : Jll mjjsJI <k JSjIj iSjl JloJI J \jpj ^I ^9LjjoI JjjoJLi 
jbb cLolSJj JjJsiJl ^Ljj yja f q i »3 i^J 3 si> jJ| g_jij (jo ~q i »3 lJ| g 3 ^J o° p4 ' n 3 jdl gi^J 

^3 ijJj p^jj J«j 3 ^jJc 4Jl jJJd 4JJ| J 3 JUJj 

“Pada hari kiamat, matahari didekatkan jaraknya terhadap makhluk hingga tinggal sejauh satu 
mil.” -Sulaim bin Amir (perawi hadits ini) berkata: “Demi Allah, aku tidak tahu apa yang dimaksud 
dengan mil. Apakah ukuran jarak perjalanan, atau alat yang dipakai untuk bercelak mata?” Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Sehingga manusia tersiksa dalam keringatnya sesuai 
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dengan kadar amal-amalnya (yakni dosa-dosanya). Di antara mereka ada yang keringatnya 
sampai kedua mata kakinya. Ada yang sampai kedua lututnya, dan ada yang sampai 
pinggangnya, serta ada yang tenggelam dalam keringatnya.” Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam memberikan isyarat dengan meletakkan tangan ke mulut beliau.” (Hadits shahih. 
Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2864) 

> Akhbib Maulana 

Ini sudah jelas 

Jls ; Ibjio ^3 S\ ^3 yjajouiJI Obi 4i>JI jvS o3jr! ^ ^1 Lduoui Lq_i 3 q 3 jj ^1 : 
Jls : Jls - <UC 4 DI jwDj - jul \jC. gJLo jul ^3 ^3 LaOjii pj 6 L$joJI£ 4 joajuo 

Lzbaj ijwaaj J^l v_j j L : cdls - J ^3 j£. - 1$j j jJj jbJI O^Lil " : - pluJ 3 4jIc <Ull - 4DI 1 
tfijjjj^joj bjjJI o 3 ^>j Lo DbuiS 1 i_9j*^xJI &3 Ljii 3 clliJI <s3 Luii ijjjjjSj LJ JspS 

jlicl bS Lfljo^llo 4JJ3 : pSij^Li Jls ; Cwb 4 aJLi jjaiiJI : jj_^ojJI : i-daLi JL93 Ijj_>$joj Oj£ L>jj Cju£ 3I 
^3 LibJI ujajouij^ Ljjoui LgjS q3jj ^1 ju&oJIs . jjooJI glhj J isi ; Lo ! 1S3JJ3 j&j Lo jj_>$jojJl3 L$JiakS 
JjJUI C3*r>3 1 (jjjjOjujJL j jLglll C3*zb ; jLgJ ^3 <LS JJ 1 pj^Jjujjo cL^b jvS p$jj isi 1 LjbJI jjoii^ Ijjq 9 

JL 93 . LiiC 3 L$jS p^Sjj ds ■ ( pjjjo ) 6j3juj jvS lb 3 >o iju&oJI lbii> i^wba bS 3 . _>qqJ L 

Jls : 03J3SU9 1 ‘UbJI J3JI vJJbu OSjjil bS LujjOuuj 03 jlLd Ij3j \$\j bj <U>JI jvS «Ul=?JI JiS>I Lojjj : ujjLjC qjI 
0^3 < IjjoS ^3 Lujjojuj oba> OjujjJ : qI 3-0J p$J J32 jS 9 J3JI Iba Los Ijjj^oj ^3 Lja^j L$jS os>! ^ ■ Uu 

Lo^j>^6 j3 j jLeJI OSjjilS 1 1^103 ^toJolS 0 b 3 > 

Kalau di surga ikut ibaroh di atas tidak ada matahari dan bulan, yang artinya tidak ada siang dan 
malam, yang ada hanyalah kesenangan. ..."ketika mereka melihat cahaya mereka berpikir 
matahari telah bersinar begitu terang di syurga, Tuhan kita berkata: Tidak ada mereka melihat 
matahari dan bulan,mengatakan kepada mereka:? Ini bukan matahari atau bulan, tapi ini Fatimah 
dan Ali tertawa... Wallahualam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1001674656522009 
www.fb.com/notes/1020958414593633 

www.piss-ktb.com/2012/10/1925-apakah-di-syurga-ada-matahari.html?m=1 

4439. MENINGGAL MALAM JUM'AT BEBAS SIKSA KUBUR 

? 

PERTANYAAN: 

> Haris Fauzy 

Assalamualaikum wr.wb. Apakah benar orang yang mati malam jumat bebas dari siksa kubur dan 
tidak bertemu dengan malaikat mungkar nakir ?, terimakasih. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikumussalam, meninggal di hari atau malam jum'at terjaga dari fitnah kubur: 

p3j 03^ piljjo qo Lo): Jdj3 4 jIc 4JJI 4lll J ^j Jls : Jls Lo$ic 4 ul ys^j y c LUl J bic 

iSbuojjJI 0I3J . ( J^\\ 4iiiS 4Ul 0S3 ^!j 4 ao>JI 4JjJ 3I 4 ao>JI 
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Dari Abdullah bin Amru radhiyallahu ‘anhuma dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wa salam bersabda : 
“Tidak ada seorang muslim pun yang meninggal pada hari Jum’at atau malam Jum’at kecuali Allah 
akan menjaganya dari fitnah kubur.” (HR Tirmidzi). 

Yang dimaksud dengan fitnah kubur adalah siksa dan pertanyaan kubur. Hadis ini merupakan dalil 
bahwa kemuliaan waktu mempunyai pengaruh yang besar sebagaimana keutamaan tempat juga 
mempunyai pengaruh yang besar. Hadis tsb memang dhoif tapi mempunyai banyak syahid. 

- kitab tuhfatul ahwadzi syarah sunan tirmidzi: 

03^3 Joikj 3^3 %~J3 (j^J 4 Sii 9 ) ^1 ( 40 l 0^3 ) 

) AJ39 /AjS Jjl y g&oJI J*A 9 0 I lal /ukc cd glojJI CijA qI jdc 1^3 J-A 9 Jjj 
iSS Jq 9 LSJI Jll Ssjl3ji «ll J$J flC-i_ 9 jgA liyiSJb ^3jjqC qj 401 iic ijo LcLouj (jluj ijj «ayjj CijSlj 

liaJiT oSUlLi {3 035 J (jjdjl OyiS ijo jJszj 3j[ 4>_>>I3 <-9aA DibluJ \s3 lijyiiJI ISft j5>i Sszj iSjlJI £03 
JV 9 JLjj ^ ljIj jvS gbjjlJI 0j5>i iilijjoJI jv 9 CLSjlill J&3. 

3-iT IoS^JIJjuJI piC isS oScll jdc qI^ iLfrjj J>\ 4 J 4 aoc?JI p3J 0L0 qjo qI 4 JUi 4 oIi ^03 cJfe 

qo ^iaoL>ji 4p 3! ^isiq>ji p3j oio ijo pLj3 yic 401 yji ji^ jji> jp yl ?ji ^ 

yji yji j^ujj y T ujjLjL^ <LuCjj gi ijjoo ^>>13 gMI SjOo ylc3 fetja]| p3J cli.3 jjiJI 

cUaC qC 0^ <JJgb O 0 4 ti? 4 ^ 33 y 4^ 4 aa>JI p3J 0L0 go J 13 ^3 4 jJc 

jv 93 ^j 4 &a>JI yd 3I ^ao>JI p3j jv 9 O3JOJ <hLo 3I piluuo jo io pi*J3 40 ^ 401 <uji j 3^j ji^ cj 

ujjiSJI lia >3 gjlb 3 I y Q 3 ^^jjj 4&03 ^oLoJl p 3 J cl >3 4jJc i_jLo> ^3 ^1)1 JV 3 J 3 gjill 4 ti? 3 gj£jl i_jlic 

^k> 3 jIJI p}( 5 > tao y ISa]l 3 ydaJI gili ^U 9 ^>^3 '-Afkd 

LINKASAL: 

www.fb.com/notes/1020964534593021 
www.fb.com/groups/piss.ktb/1001965679826240/ 

4458. BAITUL MA'MUR KIBLAT PARA MALAIKAT DI 
LANGIT ? 

PERTANYAAN: 

> Sun Bo Kong 

Assalamu'alaikum wr wb.. “Baitul-Ma'mur” merupakan kiblat bagi para malaikat di langit.. Seperti 
halnya “Baitullah” (Ka'bah) menjadi kiblat bagi para manusia yang ada di bumi.. Pertanyaannya; 

1. Apakah BENTUK & RUPA “Baitul-Ma'mur” sama persis dengan “Baitullah” yang ada di 
bumi..??? 

2. Kalau tidak sama, seperti apakah BENTUK & RUPA “Baitul-Ma'mur” tersebut..??? Syukron.. 

JAWABAN : 

> Rizalullah 

Wa'alaikum salam wr wb, Kyai Abdullah Afif menjelaskan : Dalam Kitab l'anatuththolibin juz II 
halaman 276: 

«iliMo <Jj£j jJl&j 401 0 j Jl 9 p^iC 401 jwbj v_JUo jul qj qj 0JjujJ>JI qj ijJb qC 1 *AjI ^3j 3 
Lo^ <b I393J0J ^j^ll gi vjJL s2j 401 JJ0I3 &j^3 j3xisioJI OjjJI JIjuoj Luj tjAj^ll gi ^ I3I1I Jib 
obj Ojj J3I 3fi> LoloJlC. 401 jvAj (jdjLc ^jI JI93 pil jJbi Jj 9 lifi>3 Jls j3jq&oJI OjjJLi clcwJI Jfi>l j 

I gS pil 

Al Arzgi juga meriwayatkan dari Ali bin Hasan bin Ali bin Abu Thalib radhiyallaahu 'anhum, beliau 
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berkata: Sesungguhnya Allah Ta'ala mengutus Malaikat seraya berfiman: "Bangunlah oleh kalian 

di muka bumi bait sama dengan Baitul Ma'mur.dst 

https://web.facebook.com/notes/747046621984815 

> Mas Hamzah 

Baitul makmur berbentuk menara dan terbuat dari 'akik tingginya jarak perjalanan 500 tahun, 
ketika hari jum'at maka malaikat jibril naik ke atas menara tsb kemudian adzan, malaikat isrofil 
khutbah di atas mimbar kemudian malaikat mikail mengimami para malaikat. Wallohu alam. 

- kitab mawa'idh ushfuriyah hal. 7 : 

CjjjJI i_jj> jv9 fcjLo 4DI v 3 l >3 4cjI jJlclouJI jJI 093 jJlaJ 4DI §9j pj ^jaSJI jJc ^19 

p)LjJI 4 j 1C Jjl Ssugj 4ao>JI p3j Iil9 plc 4 jLolujjOl> OjLoJI J3J03 j 3 aaoJI CjjjJI oLouud p j jusj 

^jOUI jdc JjI^jjo pjJ 3 v_jJq>j 3 jjJjoJI gdc Jj9IjjujI ^ 2 *aj 3 0 ^ 3,13 OjbjoJI jJb 


- kitab qishshotul mi'roj hal. 19 : 

^laj [ ybs .j Jlo 9 3^ cJCJ i 5 l qjo j3oaaJI CjjjJI J)39jj j&llcJI JJjoJI JcLj 02 xjL 9 

Lofi)J4C3 I3 lAIjjoJI 4 Jl 9 J)jic \ja «ul jjjujlajJI 

> Neng Yasmin 

Baitul Makmur disebut dalam QS. At-Thur 6-7 : 


j3>1jjoJI >>ill3. 0£39jjoJI I3 Oj3ocjoJI CjjjJI 3 

“dan demi Baitul Ma’mur, dan atap yang ditinggikan (langit), dan laut yang di dalam tanahnya ada 
api,” 

Letak Baitul Ma’mur : Baitul Ma’mur berada di langit ke 7 di sekitar ‘Arasy, ada juga yang 
mengatakan di bawah ‘Arasy. Letaknya searah dengan Ka’bah di Masjidil Haram, sehingga jika 
seandainya Ba’tul Ma’mur jatuh ke bumi maka ia akan menjatuhi Ka’bah. 

Diriwayatkan dari rasulullah saw, beliau bersabda kepada para sahabat: 

cLclujJI jyi ^Xujjo 4 jl 9 " \pL^ <kJc. 4 tJl Jl 9 .plcl ^3 jujj3 4 jl : I3JI9 " ?j3joaoJI CjjjJI Lo 
P$ jIc Lo _>>I l3^3SJ pJ 4 jo \y>j> N icLLo <_sdl Q3ajLuj p3J 4 j 9 jJ*jdj , l$jic _pJ j> 3J 4 jalll JLsj 

“Tahukah kalian. Apa itu Baitul Ma’mur?”. Jawab sahabat: “Allah dan rasul-Nya yang lebih 
mengetahui”. Beliau bersabda: “Ialah masjid di langit searah dengan Ka’bah, seandainya (Baitul 
Ma’mur) itu jatuh maka ia akan jatuh diatasnya (Ka’bah). Setiap harinya ada 70.000 Malaikat 
shalat didalamnya dan ketika mereka keluar, mereka tidak kembali lagi untuk selamanya”. 

- Tafsir qurthuby , surat ath-thur: 4 

4j£UI JL> cLouJI Cjjj 3 fi> : LqBJjjC3 (jjjLc ^3 jdc Jl9 j 3 ja&oJI CjjjJ^ : jJl&j ^39(4) j3jq&oJI OJIII 3 

cI jOlujJI Cjjj 3S) : 4 jC 4 DI \S^j dJc ■ 4^1 u 3 A 9 ^ ^ 4 j° 03 ^-P^ 1 ^Lo vJjl p $j 4 Jj>:y 

<UJl J3JUJJ Jl9 . JI 9 1 JJLo 1 JJLo ijj (jjjji 153 j , 4 cjIjJI c LouujJ I <j \9 . Jj93 . Jjuj^LujJI 

«ll>ij LfljJc j> 3J 4jaSJI JLp 3S) ISld j3jqsiqJI CjjjJI LlI g9j9 4ajljJI cLouJI ijJj ju JU3I : pJjuu3 4 jIc 4 DI 
«u! uujLc ojI iSjjjiiill j^>3 ■ 0 ‘ 4 jJ| 13^3^ pJ 4 jjo \y>j> N cILo jJJl p3 j 

Cjjj : JlS ? j3jQ2joJI CjjjJI lo9 : JlS «UC 4 DI bj L lc SI3UI qjI JLj : i 5 jLu^!I jSj 3_i1 JL93 . LiiJI clouujJI 
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cLoJI ij 3 Ojj - pO>Jb - Jj*Jl3 " ^bwoJI " ij 3 ^3 . 4 J JLcj ^ijaJI OoJ 0I30JUJ §jluu J39 

JiijsW slii> : 4 iC i 53 ^joJI JL93 . ^j'MjoJI o° 4 ujijlc 4 il JJ0C3 . (jjjIjC O^ cP j3jQ 2QJl oJI 3^>3 ■ 
J] g 9 j pli : z\jJ%\ Cui> ^3 pLj^ 4 jJc «UJl J*^o jujJI qC 4 ooao> qj JJLo qC pLjjo £tpo> ^3 i-S^JI3 
4 jo l3>>> N siJio lAII o3ajLuj ^jj J£ 41 AA j3oooJI OjJI liifii : Jls ? Lo Jj jjj> L : oJa 9 j3joooJI OjjJI 

4 jJc 4 Ul J*zo 4 Ul ol Jll° ck 1 yj cP ^b 'Py^ s?^3 ■ mP»JI j^^3 ppjc 1 ° _>>l e uJ! 13-^3^ pJ 
lifi) o° Jjii 9 pXJI 4 jJc Jjjjc* gjiaLjdl 9 ^szjLuoJI J] bu £_>C pj ! 433 ; ljjScJI . . . JjljjJLi OjjI ! Jls pLu3 
bl lijs bJ gjis 3 4 lIJ Oij :3 Jls 4 jJ| O&j J3 Jj 9 - pLj3 4 jJc 4 Ul JLo - Jl 9 Jao o°3 Jj 9 Jjjjc* Jls 
‘U! 03 ^ 3 ^ ^ JLo JJl o 3 2 ^ juJ p3^ J^ 4 t>:y 3^> N3 j3j02oII CjluII Jj DjJo l^jjuduo pXJI 4 jIc pjftljjb 
.ij 3 «IS2JLUJ3.0I3L0JI ^3 4 soj i Ijjj jjiiC 4 ujjoA o^*Pj^b 0I3L0JI ^3 4 U ! Jls LAjI (jjjIjiC qjI 0^3 
J30&0 3S iSiJI pl_pJI OjjJI 1 4 jjJI 3fi> j3jq2qJI OjjJI : l jo>JI JL93 . cUa^JJ 4 JjLbjo l@J^3 1 4J2III3 qj*Aj^II 
4033 Ojj J3I 3^3 i 4 J}LoJb 4 Ul 4qjI dJi (judlill _)>£■ o |9 1 Jjl 4 jLolLjj 4 iuj JS «UJl OjjQ 2 j i (jdjbJI o° 
pil o^°J 4 jfiUI S*A3 jo (jAj^ll ^3 q!S j3jQ2oJI OjjJI q| : yudul &jj>II JL93 . u-Aj^ll ^3 Oibail «UJl 
Jsp 3 § 9 j cLoJI LoJi i 03*^3 «bic I3/I9 l3^>J 0 I pfi>_>ol pXJI 4jJ C. ^3J ob)j 0^ ^ < p^LJI ‘UJc 
I33 : Jls t j3*oll ^3 giy juA J| o3^>>! ^ pj < JJLo JJl 03 ^ 4 ^ p3^ ^jj 02 ^ > bjJI cLoJI ^3 «Uli>j 

LiO ju djOJ 0 I OjjJI 0^0 pafi>l_>J^ b^ i|3 ! jJlaJ 4 JJI JI 3 ; o^ up OjII o^° pJ^ljj)! 3^3 i-L> ^01 

i3^ujJI g^_>lI3 ojjouLoJI 3 oJfijLkJJ fsujj jJ^3 . 


http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/qortobi/sura52-aya4.html 
Dalam suatu hadis di jelaskan sbb: 

10530- 4jIc iaalJ ioilj 3 J JIoj plj>JI O^Jl 3^3 y 'H! 2 ! cLaUI q3 j 3 AaoJI OjjJI 

qC ^Sjjo 0JI3 1 ijUl jjJoJI) 4 oji ji 9 jdc 4 o_>> cloLJI j 3 ^ ob ^ °3>! pJ JJI 03 ^^ ^ 

v_9e*A3 (jjjbc oil) 

II 3 JJ 0 33)3 i 4&oi 3 jI jOj oj jLSJj 43 : (7/114) jvjJJJI Jl^ ■ (12185 p9j 1 11/417) juljjikJI . 

Baitul ma'mur berada di langit di beri nama Dhorroh . la seperti Baitul haram ( Ka'bah ) atau lurus 
dengannya . Bila jatuh akan jatuh kepadanya . Setiap harinya sekitar 70.000 malaikat masuk 
kepadanya dan mereka juga tidak melihatnya sama sekali . Baitul makmur itu di langit memiliki 
kehormatan sebagaimana kehormatan kota Mekkah. Syawahid dan Takhrij haditsnya bisa dilihat 
dalam kitab-kitab hadits mu'tabaroh : 

http://library.islamweb.net/hadith/hadithServices.php?type=2&cid=2219&sid=4883 
- Al-bidayah wan nihayah : 

3jI jjJjj qj Jjlxudj Ljjh> ijlioaJI ju*jjC oj JoLujj LjjA> loUaiiJI 4J3JC oj o jua= ^l blul ijuIjjioJI JIS3 

4 jIc 4 Ul 'j\I. 4 Ul J3JUJJ J 13 -Jls c^jjjbo oJI 0° tpj JL uj OJ ob»-^ cP £ yp oJI bji> ( 4 sj^^ 

f^* J 3 : 

« JAA i 4 ilc ijaj ioiLuj 3J i^JLpj pl_pJI OjjJI Jjjo jdc 3^3 ! JjJaII ! 4 J JLoj iclouJI ^3 j3jqooJI OjjJI 
^3 jusi) « 4 ^jo 4 o_p» j ±9 jdc 4 o__>> cloJI ^3 4 l o|s 4 j3 jj pj c JJLo Jll o3 a O p3r! 
: 6 ib 9 JI93 tI3 JJC3 11S0JI3 tu J oj &J0JI3 ‘4oj^C3 !^3>L>jd 3 njdjbc ojI cP ‘A 93 ®JI Jl 5 UJs>3 
4jbwo^! L03J Jls pLj3 4 jJc 4Ul J*zo 4Ul J3 jujj ol 
« _pJ j> 3J i^jalll Jlpj cloJI ^3 ^Xujjo :Jls :Jls !picl 4I3JUJJ3 4 jI I3JL9 ?j3joaoJI OjJI Lo o3j^ 

pjb Lo _>>l I 3 ^> 352 j pJ 4 juo I $>j> li| 1 JLo «JJl 03^0 p3J 43 J*oj iI$j 1 c ». 
4oliA3 4uO :J 3 Cj ol* «‘(Ol 4iaJ gdjjbj 4Lu9 o° «0^1 W Jl^J <4J^LoJI o° 4ajLJo OjjooJ 4il JlowoJI pCj 3 

picl 4 UI 3 ip^Jjo. 

JJ jjQ2j Lo^ 1JJI3 4 i3jlb < 4 jJJ o3 ^2J3 « 4(3 Sibalb 4 iJ^Lo Ojjooj iOjj cLouuj ij 3 io3>^l Jl^3 

ol JK J 3 6XJl3 «_Sl3JoJI3 1O93 j 3 jLojiC^^ iplc \s 3 goJb JjJI OjjJI. 
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^>>JI q! ^>L>o s^ jjC 3 J Lu^=». iiSjlaoJI 4 jL£ JJ 3 I :uajuu qj ^1 :u£jud Jls 

^3 iCjuj cLojuj <s3 LLi jjjjC. 4ajj\ §jI j 4j\$ igjuJI igjuJI Cj^LouJI jo 0j^9 juszj 10 L 0 

I J /So I J If. I q . /'B 1 U|B..I l "llrifi ,.| iCjuj 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1012260848796723 
www.fb.com/notes/1033936596629148 

4464. TURUNNYA WAHYU SEPERTI SUARA 
GEMERINCING LONCENG ? 

PERTANYAAN: 

> Taj-Subki 

Tentang proses turunnya wahyu, ada pendapat yang mengatakan bahwa wahyu diturunkan 
seperti suara gemrincing lonceng, apakah benar? Tolong referensinya! 

JAWABAN : 

> Rizalullah 

Saat turun nya wahyu diterima baginda nabi dalam keadaan berbeda. Ada wahyu yang 
disampaikan langsung oleh Allah ke dalam qolbu baginda, di lain waktu banyak wahyu yang 
disampaikan dengan perantara malaikat jibril. Dan datangnya wahyu / firman Allah yang paling 
terberat diterima baginda adalah ketika datang seperti suara lonceng yang bergemerincing, dan ini 
dijelaskan sendiri oleh baginda rosulillah SAW. Beliau Shallallahu ’alaihi wasalam ditanya : 

3^3 gjjjSJI gluoJ^uO Jio (JvjjjIj bLpJ JL3 ^ill fUJl JJL& ^>3]I JjjIj v- 9 j£ ^UJl Ij 
J32J Lo jujoKjS JloJI jJ JIojj bli>l3 Jl^ Lo 4 iC OUC3 SH3 jvlc jdc oSuil 

"Wahai, Rasulullah. Bagaimanakah cara wahyu sampai kepadamu?" Beliau Shallallahu ’alaihi wa 
sallam menjawab,"Terkadang wahyu itu datang kepadaku seperti suara lonceng, dan inilah yang 
terberat bagiku, dan aku memperhatikan apa dia katakan. Dan terkadang seorang malaikat 
mendatangi dengan berwujud seorang lelaki, lalu dia menyampaikannya kepadaku, maka akupun 
memperhatikan apa yang dia ucapkan". Berdasarkan riwayat dan penjelasan dari Rasulullah 
Shallallahu ’alaihi wa sallam ini, maka dapat dipahami bahwa saat menerima semua wahyu, 
Rasulullah merasa berat. Namun, yang paling berat ialah cara yang semacam ini. 

- Kitab Shohih bukhori: 

J 42 ojLc _ Jc 1 4 jjI Jc i_ 6$jC qj pliaBj Jc 1 ILJLo LSjj^l : Jli 1 »_9 lLi3j qj <UJl tUSS (gjSjjo ^r!^>) 
Ij : Jlii 1 ^1 j3 4 jJc ^ 1)1 4111 JLj <iljloJ CjjlSJI 0 I 1 LgJiC 4 lll \S^Pj ojjjoJjoJI 

ujjjSJI Lp Jio jujjIj IjLpJ " : J1 j3 4 jIc 4 lJl <dll J^j JIHi Y JjjU v_ 9 j^ i ^Ulll J^ujj 1 
J3iij Lo (JujoJ 5 u 9 JjjJI ^ Jiojj OLp^ 1 Jl^ Lo <UC O4C3 S93 1 juC p~aki9 jvic oSuil 3fi>3 " 1 

^oalJ 4jwiS q13 i <UC f^pkiS ijJI ij.lLJI p._ 9 jJI jvS JS 3 JI 4jIc Jjjy hjflj SJ 3 ! Lglc 4lll iS^pj 42jjLc oJls 

ll 'jt. 

- Kitab Al Tamhid limaa fil muwatho minal ma'ani wal asaanid - Ibni Abdil Barr: 

474 63 ^ [ji pLkgJ cJb cui> 

Jjuj 3 4j1c «UJl - 4JUl J3**j_j JL pLliS) (j^j OjbJI qI '-Ljjjlc 1 ^jj! i 03 _>c JJLo -. 
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3 fi >3 i Jio j3 iJujjL bLp»l : - <ulc 401 - «UJl Jla9 ? JLpll <-A<^ 

J 3 SU Lo jujoKjS }1>j JUjoJI jJ Jjuojj bLp^ i JlS Lo OJC 3 399 juC p*za.6j9 [113 ] jdc D3uij . 

\3jC 3*zaajjJ 4jjj> q |3 i <UC p^sy9 3jjlH 3j3jiJI P 3 JI ^3 <UJb Jjjy 4jylj ^3 : <Lujlc cJl9 . 

<ulc - CU 3 JLjj I 3 J& - piuJ 3 <ulc 401 - cUJl J 3 jujj 0 I jdc JJ 3 Oj^csJI l3S> ^31 '.p9j cLibiJI 

JLoj 4ojLL Ojl ^3 1 f^jolsLj 3 p^jjjxj - pluJ 3 4ilc «UJl - 401 qI ^3 1 ijulaoJI <jO jjuS qC - p)LjJI 

4U iooJl3 4 jj 3 40l jOi> 4^3 4ojLb3 . 

qo i_j 3 j*^d jjil Lo jjC ^3 ij 3 ^93 1 dJi <bsu&3 4j]c J 03 JI J 3 JJ 4a*^ o° 4 j^Lj 3 I MP>JI 1^ ^3 
pJbl 4 JJI 3 oljiJI J 3 JJ lsJ| Cjj33>JI I3$j 3*zaaoJI q1I3 t LAiI ^03 eL4)!l bjji i LjjJI iju> J 03 JI 4sLo < 
4 U 2>loc^JI3 ljIjUI I3& qjo 4 >ik> jul qj «UJl 3 iC qj J)Lxuj| i^jLj j 3 <^4*33 Oj 3 >JI Llu ^3 ■ 

<LLal*z 33 < CijujJoJI «iLiLo : JLoj ! Cj 3 ^sJI 4 LZ 3 L 2 JI 3 < >j 3 3ljl <lii9 < U uj_ i pJI <&jdLd '. 4 J 39 L 0 I 3 

yjjLc ^jI (jC 1 jxl> ijj 3 ja**j ^ 1 ljuLjJI ijj cLLc qC 4 nLj (jj 3L00 i 53 j 393 1 jL>flJI <j]+^J+z>3 , 

P^gjf Qji> Cjj33>. <s ^3 ‘ LsLoJI jJc «UJI jljjoj 3! jIjjo 03*^0 «SjOLoJI oaauuj Jjj li| ijc^l qIS ! Jl^ ‘lil 
tfJl&j «UJI J39 (JV 9 ^SjL>jO ,jC &3 j3 i OjuakJI tjyic J3 liJ5l=sJI I3 cLojuJI QJJ 4JL0JL0 I32OJUJ 

JjuJjJ 3I ) CUJl CloJ^ [ 1 14 ] Jjp JUJ 30 : Jl 9 ( LjL>> cl j 3 \jD 3 ! Lp»3 ^1 cUJl «LoJ^lJ qI jjjd lJ qIS L03 ) 

JLudjJI qjo cifiiljuijI3 - pJjuJ3 Lo^jIc «LUl jJj Jj jjj> '. Jl 9 ( ^ 3 jujj . 

QO 31 Li >3 ^oJ^j (jl L 03 ) 4j^I (J^C JjjuJ ^jl O Lq.m) \jJ I (^C ^jjOJ 3 rl ^^*3 ^ 3 j 3 

iiJj «LUl ^ 3 ! isii 4 j^I oiBJ i5jj : Jl^ ( jJb 4j\ sLoj Lo ^UiLi &>3J? ^ 3 **jj JL*jjJ 3 I mL>> cl j 3 
«UJl Ollu9 4jI^JI qo jujJI jJ| «UJI ijc» 3 J Lo : VJVZS. 3 JI 3 1 ljLx> cIj 3 \jo ju*j 3 jo 4DI pJK Lo : p)l£Jl9 t j^jjJI fjo 
Lo 4 jj 03 <^>33 <U)I 3^9 i <k&J3 - piuJ 3 ^uJc 4DI - julll <\j pKjj 9 i jvuJI «_J9 ^3 < 103 qjo iljl Lo 
4 ujj qjj 3 «UJl qjj v-jliC jjuu q 3 $j <^3 1 ydjLjJI li>l cLui^ll qjo 4j fJ$j ^1 1 «iLdj qjj 3 «UJl oJJ 03^ 

i J pJijjoi (UJl qI p^J 034^3 ^jLuj p^J 3 jjoIj 3 (jdjLiJI 4j <j 3 j±>j p$&3 ‘ ^ 3 ^! ^3 cLui^ll (b pKjy Lo (U 03 

(jo c Ljj fjo 03 I 9 ij3 L >3 (U>3j9 ckIjMjo jo cLjj qo 4Dl JLjjj Lo J 03 JI ^03 1 oLj p^S> 3 jOlLs 2 j 3 ^LU O 3 I 1 JJ 
qIS qd JS ) : 4jLi£ ^3 JLo9 i - p)LjJI Lo-gjJc - ^q>jo jJj JjjJ> JjuJjJ qIS <b\ (blj^ ^3 Lil ^jj ^3 1 4Ljj 
^ 3 jJI (Ij Jjj QjjoJlaJI ljj JjjjlJ (lj |3 ) ! - J >3 jC - JL 93 1 ( 4DI (jijj JLJ9 jJc ciljj (Uj9 Jj_>c?J 

(jJJUO (JU_^C 0 LjJj ) . (U 39 jJ| ( JJ9 ijvlc ) . 

J ^3 ‘ J^jJI o° 4 jjoujo 9 L| JbJjiJI Lo^ juC oLjao9 i juC p*zoi3 : (II 39 L 0 I 3 

( pjJr: gjjouuj (UJI 3 LJ pLoiil vj>Jij 3 JI 63 jsJLj JLjjoLjjI Jia9 ) : - J >3 jC - «UJl J13 < lqjg^>9 ia9 L$llK b^ic 
OjjujS qjjj ^3 ! JbJiJI dflj 0 I ojsJI joc p^oaJI J*^ol 3 1 ^ 2*^330 dlcJ q! b 3 _>aJI pLoiu^ [115 ] < 

4o_JI 33 Jl9 ! - vJlaJLi - 41'0^29 3ii9 Lj3 : 

p 3 *r>jjo jcJI iSjl3C ijjo v-joLo ^3 (Uj 4*r3 qjo glo3 (UlS 

LNKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1015176395171835 
www.fb.com/notes/1034458719910269 

4480. TERNYATA ADA PERBUATAN BAIK YANG 
PELAKUNYA TIDAK DAPAT PAHALA 

PERTANYAAN : 

> Fajar Ismail 

Perbuatan baik yang tidak mendapatkan pahala contohnya apa ? Maaf, maksudnya dari 
perbuatan itu sendiri, terlepas dari niat pelaku atau perbuatan lain yang mengiringi. 

JAWABAN : 
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> Mas Hamzah 

Perbuatan baik yang tidak mendapatkan pahala contohnya adalah sholatnya orang yang tidak 
khusyu' dan sholatnya orang yang minum khomr selama 40 hari walaupun sudah memenuhi 
syarat dan rukunnya sholat. Lihat ta' bir: 

- kitab fathul mu'in (1/125): 

6 j^)!Ij JjJki q|3 4j3 3 S) lo jiC <U3 ^1 qL 4jJii £. 3 ^ l$K uSl 1 $j3 

QjiJl ^ 3 x 03^1 £tlsl Ss} :^ 3 ij 4xlcl3 jdc jjjdl 4 jL£ i^3 jJLii 4DI sbil »10^3 'l 0 L c b»jl3>J3 

Q324jLS ys4 

CipbOlI <b .Jb cJi laS «Ulaljlj &}LaJI v_jI3j sliu^ 


- kitab tuhfatul ahwadzi (5/601): 

1. qC ioC 4DI qj JJOC JIS ! JIS J3*jj j <U)I 4DI <bk: pLj^ ojji j jjq>JI J JLijj <UJ| d O^Lo 

owj 

2 . ijuaoJl3 J d «_jl3Jc q|3 Cjujj 4 Io 3 i iasLuJ3 cLoiiJI sbL «ulSjl go <lkulj^j< liS I3JIS1 JI33 15331!I: 

o! JU 4 cllo ojjLicl! LafiOuJ: cLoiiJI ^ iSi^oJL laftubj: ljjJjj J3*,a> o^L jj &3 ^ fOiC 

ljuJjj LJI 31 JI pJi 2 j J 3 J 9 oXzxll. j^jul 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss. ktb/1049151155107692/ 
www.fb.com/notes/1053713917984749 

4485. DI ATAS \ARSY TIDAK ADA MAKHLUO LAGI ? 

PERTANYAAN : 


> Rindualiy Muhammad 

Assalamu'alaikum. Sepengetahuan saya langit ada 7, di atasnya ada sidrotul muntaha, kemudian 
'arsy (maaf kalau salah) pertanyaan saya di atas arsy ada apa? dan batas akhirnya dimana ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikumussalam, 'Arsy adalah makhluk yang paling tinggi, jadi nggak ada makhluk lagi di atas 
arsy 

3 $S 4jL£ (jvS i_u£ J)JiJI «Uli LoJ jJjuj 3 4j1g 4DI 4DI JIS JIS <UC 401 dwbj Ojjjii cf- 

jvuzic OjIc JUOl>j 0 j ^ijj&JI ^333 OiiC 

- kitab fathul bary: 

lifii jJb JobJl 3 1 1^33 LoS jJIszj 4 J 3 S& 3^3 < ^ijdl ^ 3 ^ obao JjS ( I ,333 o:uC 3^3 ) : ^33 

uijj&JI ^333 oI33Jj5jqJI qjo c jui q 3 ^j qI ilaiLdl JJ 3 I 1 II 

- kitab minhalul hadits: 

sjui D 3 LZJ ^1 ^jdl 0 I P 3 J &0 3 fi> LoJ ^333 j&j JSuiiLjl (^i^l J 3 S) 


> Ghufron Bkl 

Arasy itu paling tinggi dan di atasnya arasy tidak ada makhlug : 
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! JL> [ 16 ig-o ] qj <Loc qc ! s^L&ll qj jspj LjiiiL> ! ijljjJI bii^ : ^o>l P Lo)!l JL 93 
COJI «UJI go Lj 31> lj£ : JlS i i_JJonJI 2uC ujjLc qC i DjJjoC (jj «UJl iaC i v_j_p» -JLouuj 
Jls i_jLxuJI : UJ 9 JlS Lo Q 3 _pjl ■ A^S AUl ud*^ c UJl J3 jujj Jlii 9 4 jLxud OjjoS cL>LojlIIj ;Jjuj3 <b}& '. 
Us: Jls ? clouJI qjj £ u 3 j^ J 3 * : JI&9 bjj^uuo 9 : Jls : Jls q ja]\$ : Us: Jls : 
J£ i_9l& 3 cilud 4iLa-in» 6jXujjo cLouuj ^jJj cLojuj J£ o° 3 1 ‘bud cUIoujjOlS OjJjujjo LgJjj : Jls plcl ^3jujj 3 «UJl 
JUi ^3$ pj i cLojuJI qjj Lq^ 0^lcl3 «ikjudl qjj j>j 4 ajLJI cLouuJI J3S3 ALd 4 jLojud;o 3 > OjJjujjo cLomu 

qjj LoS O^lc^ aLlJ qjj JitjsW JUi ,333 pj 1 cLojujJI qjj Lq^ ij^S^Lb^ O^ J^3! AuLoj 

3jI 0I3J3 ^o>l P Lo)ll ioaJ liS) . sjyjij juj JLocI 4 j 1 c (jjjjJ 3 < J-k J)3S AUI3 clouuuJI 

! u-^aj -Jj>ij ^3 j3 1 O " 0 ^4^ Jl ^3 < D 32 O OilludLi JLouaj Cjj:» qo < 4>Lo ^3 

: I3JI9 ? cLojuJI qjj Lo Xu q3jU Jfi>3 [ 17 jul ioil3 . 42833 JLomd viuiuJI lifi> 

\iC- Lu:» : 3jI JIS3 . 03>J J3UI3 . 4 iuj Q3ajjud3 4 j}(j 3I qLujI 3I d:»I3 lo{ Lol^Juj Lo : Jls . iS_pj 

jjj» »_jiS> 3 lu:» : I3JI9 i jJolijJI ^jfljud Aol>I3 1 jLjj qj 5 jo>jo 3 1 juioJI qj ^ o>jo 3 1 iLoo qj 
«U sic o3iaj qC 0^l>j jLxud| qj oaauuj : Jls jul bjii> : Jls ^ibaJ ^3 ^UiuudJ oLjj^ : Jxoc>.I Jls 
1 p-Lj 3 ‘UJb cUJl «LUl jvjI ■ Jls qC i cLjjI qC i pabo QJ Jjjj> qj in>jo qj jjjj> qC 
bjs 1 lil cUJl (jjujjLudlS 1 plaj^ll cAlfi>3 1 Jl^l Cj^qJ3 i JLaJI Cicl>3 1 (jjaaj^l «UJl b ! JLa9 
? J3cj Lo Jb>J3 ! Jjuj 3 ^ulc 4 Jl jvLzo «UJl JliiS i dJc «UJb gsLjjlujjy 1 ^UJl jdc JL giiiiudj! 
^1 4 j| J>J3 Jls pii ! 4 jLx^dI 03^3 ij 3 JUi l 3 j£. ^jluoj Jl j LoS < Jjuj3 «uJc «UJl jJ*^o «UJl J3^ 31^3 
\&A I3L o juj 4 Aij£: ^j] ? 4 JUl Lo iSj^jI db>J3 c JJ^ ^Lsc.I ^JUl ^jLuj c ^JUb gojujjuujj 

<L i_>C ^335 «UJl q| " : 4 jlOi> ^3 jLjlj ^jI Jls . v_j£I jJLi J>jJI iojJol <\j JaJjJ ^13 ^lilc 4 jJLII Jio «tejLob JIS3 

«tt^Loujd ^ 33 $ <1 i_>C 3 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?idfrom=3&idto=3&bk_no=59&ID=4#docu 

LJ L- 9 iLdJl£ c tilS3J>jo gjxi> jdc jJlaJI pjioall ^laJjI3 1 «Ubjj^3 «UoJaC fjC. [ l_*pbO ] (jJlaJ J3iij 1 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php? 
idfrom=1642&idto=1642&bk_no=49&l D=1684 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1047240735298734/ 
www.fb.com/notes/1053773894645418 

4487. HUKUM MENAMAI SESEORANG DENGAN NAMA 
"TUHAN" 

PERTANYAAN: 

> Ubaidillah Hasan 

Assalamualaikum. Di Banyuwangi ada seorang muslim sekarang berumur 42 tahunan bernama 
Tuhan. Pertanyaannya : bagaimana hukumnya memberi / memakai nama tersebut? Sekian 
terimakasih. 

Jumat, 21 Agustus 2015 111:57 WIB 

BANYUWANGI, KOMPAS.com — Tukang kayu asal Dusun Krajan, Desa Kluncing, Kecamatan Licin, 
Banyuwangi, ini mendadak tersohor dan banyak diperbincangkan karena bernama Tuhan. Ayah dua anak itu 
mengaku tidak mengetahui alasan bapak dan ibunya memberikan nama Tuhan kepada dirinya. 

"Bapak dan ibu saya sudah meninggal. Nama kakak-kakak saya juga seperti orang kebanyakan," ujar Tuhan 
ketika ditemui, Jumat (21/8/2015). Dia juga mengaku bahwa selama ini dirinya tidak merasa aneh dengan nama 
yang disandangnya. 

"Hanya, beberapa minggu terakhir ini, banyak yang tanya nama saya yang sebenarnya. Mereka tidak percaya 
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nama saya Tuhan. Ya sudah, saya kasih (lihat) KTP saya saja," ungkapnya. Lelaki kelahiran 30 Juni 1973 itu 
menjelaskan, sebagian besar tetangganya menyebutnya "Toha". Tuhan merupakan anak bungsu dari 7 
bersaudara dari pasangan Jumhar dan Dawiyah. Saudara-saudaranya bernama Juni, Aisyah, Halifah, Ainan, 
Nasiah, dan Isroli. 

"Saya asli Desa Kluncing sini," ungkapnya. 

Kedua anak perempuannya bernama Novita Sari dan Dwi Lestari. "Yang satu sudah menikah, dan satunya 
masih SD kelas VI," ungkap Tuhan. Sementara itu, Husnul Hotimah, istri Tuhan, mengaku tidak masalah 
dengan nama unik yang disandang oleh suaminya. "Sama sekali tidak jadi beban. Sama orang-orang malah 
sering buat guyona. (Mereka bilang) bahwa saya menikah sama Tuhan dan rumah Tuhan ada di Desa Kluncing, 
Banyuwangi," katanya sambil tersenyum. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl (edited) 

Wa'alaikumussalam. Yang tidak boleh itu memberi nama dengan nama yang khusus bagi ALLAH, 
namun etikanya sebaiknya namanya diganti atau ditambahkan kata Hamba di depannya, menjadi 
"Hamba Tuhan". Lebih detail baca keterangan berikut: 

Nama-nama yang diperbolehkan, dianjurkan dan dilarang digunakan 

Pertanyaan : Assalamualaikum. Sebaiknya menamai anak yang paling bagus itu yang seperti 
apa ? Dan sebaiknya jangan menamai anak yang seperti apa agar tidak melanggar sunah ? 
Wassalam. ( Dari: Anita Raihan ) 

Jawaban : Wa'alaukum salam warohmatullohi wabarokatuh. Untuk lebih jelasnya, dibawah ini kami 
paparkan penjelasan mengenai hukum seputar pemberian nama kepada anak. 

Nama-nama yang diperbolehkan dan disunahkan 

Memberikan nama apapun bagi seorang anak itu diperbolehkan terkecuali nama-nama yang 
memang dilarang untuk dipergunakan oleh agama. Namun disunatkan untuk memberi nama 
dengan nama-nama yang memiliki arti yang bagus seperti "Harits" ( Orang yang mempelajari, 
menyelidiki, memahami, mengingat ) atau "Hamam" ( Orang yang bila punya cita-cita atau 
keinginan dilaksanakan) berdasarkan sabda nabi; 

cLq1jI3 i^jLoIjL Aolidl ^ 

"Sesungguhnya kalian akan dipanggil nanti pada Hari Kiamat dengan nama-nama kalian dan 
nama bapak-bapak kalian. Maka, perbaguslah nama-nama kalian". ( Sunan Abu Dawud, no.4948, 
Shohih Ibnu Hibban, no.5818, Sunan Ad-Daromi, no.2736, Musnad Ahmad, no.21693 dan As- 
Sunan Al-Kubro Lil-Baihaqi, no.19308) 

Berikut ini kami uraikan hukum-hukum seputar pemberian nama anak dengan nama-nama tertentu 


1. Nama-nama Alloh 

Para ulama' sepakat tentang kesunatan memberikan nama pada seorang anak dengan nama 
hamba ( abdun) yang disandarkan pada nama-nama Alloh seperti "Abdulloh" (hamba Alloh), 
"Abdurrohman" ( Hamba dzat yang maha pengasih ) atau "Abdul Ghofur" ( Hamba dzat yang 
pemaaf). Dan dari sekian banyak nama-nama Alloh tersebut nama yang paling disukai adalah 
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"Abdulloh" dan "Abdurrohman". Hal ini berdasarkan hadits nabi: 

OjJI 4DI C 4DI ijJj ^jLoujjI i_ol 0 | 

"Sesungguhnya nama yang paling disukai oleh Alloh dari nama-nama kalian adalah Abdulloh dan 
Abdurrohman". (Shohih Muslim, no.2132) 

2. Nama-nama para nabi 

Ada satu pendapat yang dinisbatkan kepada Shohabat Umar bin Khottob rodhiyallohu 'anhu yang 
menyatakan bahwa memberikan nama dengan nama-nama para nabi hukumnya makruh. Dalam 
kitab "Tuhfatul Maudud Fi Ahkamil Maulud" dijelaskan bahwa kemungkinan alasannya untuk 
menjaga agar nama-nama tersebut tidak direndahkan oleh orang yang mengucapkannya ketika 
marah semisal. Maksudnya, seumpama ada orang yang diberi nama "Ibrohim" yang kurang baik 
akhlaknya dan membuat orang lain marah karena ucapan atau tingkah lakunya, orang dibuat 
marah tadi memaki-makinya dengan ucapan "Ibrohim bejat" contohnya, hal tersebut dianggap 
merendahkan nama nabi, karena itu nama-nama nabi tidak usah dibuat nama seseorang demi 
menjaganya agar tidak diremehkan. 

Dalam kitab "Tarikh Ibnu Khoitsamah" dikisahkan bahwa shohabat Tholhah rodhiyallohu 'anhu 
mempunyai sepuluh orang anak yang kesemuanya diberi nama para nabi, sedangkan shohabat 
Az-Zubair bin AI-'Awam memiliki sepuluh anak yang diberi nama-nama syuhada' ( orang-orang 
yang mati syahid ). Suatu ketika saat mereka bertemu Tholhah berkata kepada Zubair ; "Aku 
memberi nama anak-anakku dengan nama-nama nabi sedangkan engkau memberi nama anak- 
anakmu dengan nama-nama syuhada'", Zubair menjawab ; "Aku mengharap anak-anakku akan 
menjadi syuhada' sedangkan engkau tidak berharap anak-anakmu menjadi nabi". 

Sedangkan menurut mayoritas ulama' memberikan nama-nama para nabi diperbolehkan dan tidak 
makruh, sebagaimana diketahui bahwa Nabi Muhammad sendiri memberikan nama "Ibrohim" 
kepada salah satu putra beliau, begitu juga para sahabat memberikan nama-nama para nabi saat 
beliau masih hidup dan setelah beliau wafat. Dalam satu hadits diterangkan ; 

LgiJslj 4^3 lOjli JuCj i<djl :uC cUJl ijJj clouuj^l icljjj^l cLoIjL I 30 UUJJ 

"Buatlah nama sebagaimana nama para Nabi, nama yang paling disukai oleh Allah adalah 
Abdullah dan 'Abdurrahman. Dan Yang paling benar adalah Hammam dan Harits dan yang paling 
jelek adalah Harb dan Murroh". (Sunan Abu Dawud, no.4950). 

Dalam satu riwayat diterangakan ; 

4o2jI 391 3 o° S-Pv! 0 ° Cbb O? C*T «Ijl p 3 J lij : JIS <ul yujGc pjl cP 

1JUJ pjuJ I 

"Dari Ibnu Abbas, sesungguhnya beliau berkata : Pada hari kiamat nanti Alloh akan mengeluarkan 
orang-orang Islam dari neraka, dan yang pertama dikeluarkan adalah orang yang namanya 
menyamai nama nabi". 

Secara khusus juga terdapat hadits yang memperbolehkan memberikan nama seseorang dengan 
nama Nabi Muhammad Shollallohu alaihi wasallam ; 

^3 jvjOujIj I_ 9 j 0 uuj» :Jlii 4 jIc ttl Gulll JLjJ juS 1 i^jjlill ololu9 lio JijJ 3Jj 
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(JujjSj I 3 I&J 

“Seorang bayi telah dilahirkan untuk seseorang di antara kami, lalu dia memberinya nama al- 
Qasim, maka kami berkata, ‘Kami tidak akan memberikan kuniyah kepadamu Abu al-Qasim 
sampai kami bertanya kepada Rasulullah Shollollahu ‘alaihi wasallam , maka beliau bersabda, 
‘Namakanlah anakmu dengan namaku, dan janganlah kalian memberikan nama dengan 
kunyahku”. (Shohih Bukhori, no.6187). 

Bahkan terdapat beberapa hadits dan riwayat yang menunjukkan keutamaan memberi nama 
seorang anak dengan nama Nabi Muhammad. Dalam satu hadits yang dalam kitab "Musnad Al- 
Harits bin Abu Usamah" nabi bersabda ; 

(J(p ^oSjoj pfi>3Sl jLuoj ^3 J 3 JI ijo y q!5> 

"Barangsiapa yang mempunyai tiga orang anak dan tak satupun yang diberi nama "Muhammad" 
itu berarti satu kebodohan". 

Dalam kitab "Alkhosho'ish" karya syekh Ibnu Sab'juga diriwayatkan ; 

4jjl 4jujJ 4olj5> ‘UiJI iflSjo ^Lolil qo ^SjJ illo iSSU 4 oUaJI q! 5> N 4jl» ^CiC ^jI 

^JjuU3 

"Dari Ibnu Abbas, bahwasanya nanti pada hari kiamat akan ada yang mengumumkan bagi siapa 
saja yang bernama "Muhammad", maka hendaklah masuk surga karena memuliakan nabi 
Muhammad Shollallohu 'alaihi wasallam". 

Imam Malik Rodhiyallohu 'anhu berkata : 

ji> Jjjj I 39 JJ pjudl ^j9 Cjjj JfJ jjO Lo 03 J 3 SJ 4 I 0 U 0 JI Ds>l Oaouuj 

"Aku mendengar penduduk madinah mengatakan bahwa jika dalam satu rumah ada orang yang 
bernama Muhammad, maka mereka semua akan diberi rizki yang baik". 

3. Nama-nama Malaikat 

Imam Nawawi dalam kitab Al-Majmu' menjelaskan : "Menurut madzhab kita (madzhab syafi'i) dan 
jumhur ulama' diperbolehkan memberi nama dengan nama-nama para nabi dan malaikat 
Sholawatullohi wasalamuhu 'alaihim ajma'in dan tidak ditemukan pendapat yang berbeda 
mengenai masalah inikecuali Umar bin Al-Khottob yang melarang memberikan nama 
dengannama-nama nabi dan Hard bin Maskan yang menghukumi makruh memberi nama malaikat 
pada seseorang, dan diriwayatkan pula bahwa Imam Malik menghukumi makruh memberikan 
nama seseorang dengan nama Jibril dan Yasin. 

Nama-nama yang dimakruhkan 

1. Nama-nama yang yang biasa dibuat untuk tathoyyur ( Meramal adanya suatu hal ) seperti 
"Robah" (keuntungan), "Aflah" (keberuntungan), Najah (Kesuksesan), "Yasar" (kemudahan), atau 
Nafi' (orang yang bermanfaat) berdasarkan hadits nabi; 

&U T 3 0 T 3 I 3 U % ISly, ^ 'i 

"Janganlah kamu memberi nama anakmu dengan 'Rabah' (beruntung), 'Yasar' (Mudah), Aplah 
(paling beruntung), dan Nafi' (bermanfaat)". (Shohih Muslim, no.2136) 
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2. Nama-nama yang pada umunnya tidak disukai. Seperti "Harb" (peperangan), "Murroh" (pahit), 
"Syihab" (Obor), "Khimar" (keledai), "Kalb" (anjing), "Dholim" (orang yang semena-mena) atau 
nama orang-orang dholim seperti "Fir'aun". Diceritaan dalam satu hadits ; 

y Jlii Jij jjo 4 iii.U JIS ^3 4 jIc m jvIJd 4 lll J^j qI ijald ju>j Jc 

\jo Jll p pJLuu 3 4j1c ^jI 4jI J^j y JG& 6 jjo JiJJI ^ JLiS JjoIjI Lo ^Lj 3 41Jc <3 jI jJL^o 4jI 
«Ij| jvLo 4jl J 3 Jj «U Jl£S «JjoJjI Lo JL 3 4j1c ttl <UJl J 3 IJJ y JlliS Jij oia> Jjlkj 

u iu 2 j JlliS JAIjI Lo ^Jjuj 3 4j1c 4lJl 4JJl J 3 JUJJ 4J J01S Jij LjJij tjo JIS p f^S 4j1c 

«_jlL>I ^Lj 3 4j1c fll jddo <UJl J>uJj y Jl£S 

"Dari Yahya bin Sa'id bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata tentang unta yang 
hampir melahirkan lalu diperah susunya: "Siapa yang akan memerah susu ini?" Lalu berdirilah 
seorang laki-laki, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: "Siapa namamu?" laki-laki itu 
menjawab; "Aku Murrah." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Duduklah! " beliau 
bertanya lagi: "Siapakah yang akan memerah susu ini?" berdirilah seorang laki-laki. Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: "Siapa namamu?" laki-laki itu menjawab, "Aku Harb." 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Duduklah!" beliau bertanya lagi: "Siapakah yang 
akan memerah susu ini?" lalu berdirilah seorang laki-laki. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bertanya: "Siapakah namamu?" laki-laki itu menjawab; "Ya'isy." Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pun kemudian berkata kepadanya: "Perahlah!". (Al-Muwaththo', no.1540). 

Nama-nama yang haramkan 

Nama-nama yang diharamkan untuk diberikan kepada seseorang adalah nama-nam yang khusu 
bagi Alloh Subhanahu wata'ala seperti "AI-Kholiq" (dzat yang menciptakan), "Ar-Roziq" (dzat yang 
memberi rizqi), "Al-Quddus' (dzat yang suci) atau nama-nama yang hanya layak digunakan untuk 
Alloh, seperti "Malikul Muluk" (raja dari semua raja), dan "Hakimul Hukkam" (penguasa dari segala 
penguasa). 

Dalilnya adalah sabda nabi; 

J^Lo^l vlLLo isvjOjujJ ^lill 4oQaJI p 3 J cLodj^ll 

"Sehina-hinanya nama di sisi Allah pada hari Kiamat kelak adalah seseorang yang bernama 
Malikil Amlak (raja diraja)". (Shohih Bukhori, no.6205). 

Menurut madzhab Hanbali diharamkan pula memberikan nama yang hanya layak disandang oleh 
Nabi Muhammad Shollallohu 'alaihi wasallam seperti "Sayyidu waladi adam' (tuan semua anak 
adam) dan "Sayyidun Nas" (tuan seluruh umat manusia). Diharamkan pula memberikan nama 
"Abdun" (hamba) yang disandarkan pada selain nama Alloh, seperti "Abdul Uzza" (hamba uzza, 
berhala orang-orang kafir quraisy) atau "Abdul Ka'bah" (hamba ka'bah). Wallohu a'lam. 

( Oleh : Kudung Khantil Harsandi Muhammad, Mazz Rofii, £ 3 ^ 11 , Mbah Godek, Sunde Pati 
dan Siroj Munir) 

Referensi: 

1. Al-Mausu'ah Al-Fiqhiyyah Al-Kuwaitiyyah, Juz : 11 Hal: 331-335 

2. Al-Majmu', Juz: 8 Hal: 436-437 

3. Mughnil Muhtaj, Juz: 6 Hal: 140-142 

4. Nihayatul Muhtaj, Juz: 8 Hal: 148 
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5. Tuhfatul Muhtaj, Juz: 9 Hal: 373-374 

6 . Tuhfatul Maudud Bi Ahkamil Maulud, Hal: 112 

7. Tuhfatul Maudud Bi Ahkamil Maulud, Hal: 127-128 

Ibarot: 

- Al-Mausu'ah Al-Fiqhiyyah Al-Kuwaitiyyah, Juz: 11 Hal: 331-335 

cIjQjuJ^!I d in..iVl l i i Lo 

juLuj Loo vjv_0_JI Lo ^lj pjujl iSL ^LlouljujJ I j\$> J*r>bll 

4 jb>jjud <\j <LobxJI sLouuj^l f^ujl isl jJ| 3! 1JJI2J3 <uLxjjuj 401 jJ| v-iLoo 2 j&o ^udl JSj 3 

JL93 .^jOl^jJI ^llC3 «UJI 2jC 401 cLouuj^l «_a>I3 . 4 j 4 jj 0 uujIII qLjx1ujI jdc I3CCJI cl^iaJI ^^1 ‘JJI2J3 
2uC :jJIsj 3 ‘UbsjLuu «J| cbo^l oxl J jdc J.Su gpoaJI Oj2xII 3 .sLu^ll cLaJ 401 jJj L^-u^t :i_u**jjoJI 
401 J3JUJ j JIS :Jl 9 lagJC cUJl jwbj jjoc qjI ^jC <tsaxzo (jv 9 pJLujjo 4 xjxl Lo JJhJ J^j3 .qo>jJI iaC3 401 
jul qC 4 iLj ijvi 23I2 3_il <txjxl L0J3 . v jjOl>jJI ^iC 3 «UJI 2dC «lEjI jJ| pllLaJ oxl 0 | :pluJ3 4 jIc 401 jJ^o 
jJ| cLouuj^ll M>i3 isLui^l cLouudL I3JOUUJJ !piuJ3 <ub 401 401 J30 j JIS:JIS <uc 401 jwoj jvjouioJI 

JIS J lsJI - 6>o3 u>> :I^>j 3 I 3 ipLoBJ3 Ojb» :LgibuJ3 idC_9 401 2aC : 40 l 
Jl 9 .ol3*JI 3^3 i 4 fi)ljUI p2xc jJ| 03^1 1 LfrO^> !j \9 cl^iill ilALcU $63 sLu^ll cLobudL «UjoujalJI L0I3 

JUI3 bXJI 4 ilc LjjjJ f^ujLi 4jj0budj'JI jvi cbx Jj i JJjo 3I juj pjudLi cUouuajJI Oj£j ^3 i^LcJI 4 soj u>L) 
j&>3 .I 39 jj 3 I js> I3I j ^l| 2uoxo puuul <U 9 Cjuj Lo :q3j2cxjj <&o JBjI qI juIaJI 0I3J Lo Jli ^03 .JjLo 9 
JiijJI pJOiiJ LoS c ljjjujjoJI qj ijauj JIS Jj cLu^ll cLobudli 4 jjoujjjJI 1 jjujxj 4 jI i^LLcdl qjo gbiiJI i_ 9 Lj£ u>LyO 

401 lsJ| cLojuj^I v_ol Lgj| :«uc 

Jl 9 .<UC cdJl \S^j LjlkcUI \jj jjoC jJj J3flJI Ida ljjujJ 2 x 93 cLouujL ^LjjouuajiJI 4 fi>lj£ jJ| q 3>>l 1^23 
c3juj qo IJ L03 JMI \jC. p^jLouujI 4 jLu^o J3flJI liiBj a>Lo JaJ3 :2>32>3xJI u>Lo 
0^1 s ?^3 - s cLouujI «LUl jJ| cLouud^ll IojojoJI JL93 .OJ4C3 o^oaJI 2iiC loLkciJI 

2l j q 111 pjuJL) vJVjOuuJJ ^Q 1 ^ Ojj^g Jjjjll q(^ 3 pjuJ I ^JO u uJ I ^qJUO C2J3H bj J jj C . ijb ^>Jlo (^jl ■ ClouL p -1 
juj q3^j qI gobl jujs ijJJjJI <ll JLa 9 isli^iJI cLojujL Cjj\$ icLu^ll cLojujL bl d JLa 9 

cLuI 2J3JJ q3^j J goku ^3 

jJ*^> «Uli J30J Jl 9 :JIS jvjOuioJI jul 4 jjjaj *s 3 23I2 3jI ^>>1 Lo cLui^ll sLouujL cUflbujlll jJb J2J3 

cLjju^I cLojujL I 3A..1 j IJLuj3 cOJ| 

jodj jjbx ^ iSjbJI ^>>1 Lo pJjuJ3 «uic «lEjI 2jOl>jo llui poL dioolll j\$> jJb J2J3 

1300 :JLq 9 pLj3 <b]c- <uil juill JLujj ju> «UjSj :13JLq 9 ip*jjliill oLouujS p^lc Lo J>jJ 2J3 :JIS <uc 4 DI 

JUjjSj I 3 JSJ ^3 JVjOjujIj 

cLouuJ^ll QJ0 4 j ^JjObuOjJI Ojij Lo 

L03 cLouuj^ll oifij ^[9 idJi 4 juiji L03 jLjj 3 ^b?J3 3J9I3 ^Li jS i £ Uttjj jjdaju pol JSj ^joolll L^jjJij Oji 
q3$j Jli qJ 9 i^Ljj Cudl udjjJ : J3ii9 9 ^Ljj d^Jcl ib^Lij <UjI juio Jluj 3J Lqj 9 il^jijj jjLuj 
J vlaO 401 J30j Jl 9 :JIS <tic 401 (JODj 02JCX QJ ijjjObuJ ijC <1X0^0 jvi plujjo 293 liiB> .pjLduJJ lijjjo 
:J 3 flj 9 iq3^j ^9 ?3^ pjf :J3£i Jjj 9 i^Jil ^3 LxoJ ^3 IxLjj ^3 IjLjj Jjo^Lc jjjOjuoJ !piuJ3 ^uJc 401 . 

JLcj 2aC ^Lj3 401 401 J30J <bjjjja jdc q 4 )!I q| «Uc 401 ijobj JJOC Oj2xI pjXJ ^1 JJi JII 

gJslj3 ^>iJ3 jJsjj q! O 2 - ul A^S c U c 401 jd*^o iljl <UC 401 jjlx qC3 ^Lj I«J 
pJ3 pduu3 <ulc 401 jd*r> 401 J30J (j-ca 9 pJ Joj Js ‘LgiC CiSuuj 2xsj ^UjI j pli iJJi 3>iJ3 S 9 Lj 3 jLojj3 
I^SJjSj jail sLouuj^Lj Liul «Uobudill OjSJ3 pli Jli ^ qI ^UC 401 \S^j >QC iljl pli idJi qC «Uj 

4 p ^3 oJ^3 6_>o 3 u_pd LgJuo jiauiiJ3 ^ 3^01 

jl_^33 ^j 9 Loj gjuoj :JjJxII 0SI3JO oxLo Jl 9 .gij 9 p**jl JSj 4«wjJI gjuoj 4^JLoJI 293 

gj| .oJ^3 jLol> 3 oL@ji3 pJlk>3 i^boilJI sLojuj^II OjIj :^LxoJI juao oxLd JIS3 

4 ffi>lj^ tHjJI iJil mJLJoo (jv 9 sL>3 .QiLoLiJI cLoo^ Q 5 Cji^ 6jjLxII cLouudL CjjOuujJ OjSj cul 4 JjLxII j &9 

JjLsiJl3 o^Lo^b gjjiOl ^uj^II Oj^j pXJl3 bXJI <blc juill jlS 2S3 JdSj .o_pj cLiOuuajdI 

:oJbo 4 >silJ Jl 9 pluj3 «uic 401 jd*zo 401 J30J 0 I qj juxj Uo^oJI &S JJLo .Jbxll3 
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j d JLo 9 .Ojjo :J>jJI d JLo 9 .dlouJ Lo <UJl 4 jI J^ujj «U Jlii 9 J >j P liiS ?od 3 > 

Lo ‘UJl «UJl J>ujj 4 J JLa9 ni>j p.liid ?oia> ijo :Jl9 pj .gJJ :JLj 3 «UJl 

Jli 9 J>j P laS qo :Jls pii -uJ^I ipiuJj ‘bJb ‘UJI ‘UJl J 3 ^ j ‘U JLa 9 :Jlsi 9 1 ?JjOuujI 

«_jlL>I '.pLjj$ «ulc <UJl ‘UJl J>*Jj JLa9 n/uuaj :Jla9 ?Jj 0 uJ Lo pLj$ 4 jJc. 4iJl jJ^o «LUl J 3 JUJ J «U 

‘&OI 0 JI cLoujjL ^LjJOjjjjJI 

tUobujlll 4 fi>ljd jJ| dUlo .Djdj JjJUjjoj Jjjjcsd ^j^LoJI cLouudli 4 jjOujjjJI J jJ| cLoJaJI m&i 
_jqU sv.-il d) jv^olaJI JL93 . 4 j>£j J3 dLb DjSs iJjjjcsj (jujuri ^ dJlo Jduj Jls idLbj 
OjjC dLb £^3 hjjSuujjo !jj OjbJI J39 3^3 «c&OUI cLouujL jvjOuuojJI cloJkll 
cLouuJ^I <j° ‘U ‘LuwjJI p_pO Lo 

dUjoS vjJls2J3 «ubsjjuj <b ^!| ^jJj Loj 3I 1^3^113 J)JbiJld ijJlaj3 4jb>jjud <UJb ^bi pJ JSj ^jjOuujjJI p_p>J 
<UJb u-obi 3S) LojS p4&JI ^jI .cLgiidJI jjj Jjlajl J>s <lld lixfi>3 ip lSj>JI p£b>3 QibXJI jlbiL^ J3I0JI 
Id3> .v_J3jaJI PLC3 igJobJl3 £ _>zs.^I3 ^3^13 !jj£jjoJl3 !jLxll3 iJjJbU^ ^jOuzoJ^ ijJlaj! 

pLj&S iSjbsaJI I Lo :)bio J3L0JI dUbS jJLszj 3 «libsjjuj 4 j <LobUI clouuj^iL 4 jxwjJI 4 o_>> jdc J^j ho3 
p3j cLojuj^I juil !piuJ3 ‘UJc <UJ| «UJl Jls - iSjbiall &S 4I6&J3 - <UC «UJl jwbj jul CP 
«ibaC^ 4 jU>I i4ohaJI p3J 4JJI jUc J >j JojcI p-Ljjo jvS <=110^3 .d^Lo^l Jlo jvjOlujJ J^j «UJl \lc «LobiiJI 
«Ubsjjuj «Uic jlku jOiJI ^jJLiuoJI sLouuj^b «iioujdjdl L0I3 .^UJl ^lj dLLo J^Lo^ll dLLo juwj ^ 1^ J >j \<b .Jb 
Jls .jL ls_>s2o 3J3 jl3>JI 0_>sLb)3 Jl5 -gJ-^S -^jS ^ s? Vj0ujdi ll jS^ 0 J^ J^3 jJbii3 

^!| JjJj juiJI cLoluj^Li <ba jujjJI p>>J :<UjLi=JI JL93 .jJlai «UJl ,j> &S iljj Lo j4C bsi> &S il jjj 
^!| jjJb ciijLizJI Lq^ cLouuj^II oia> ‘JUI ^^3 hj-jLII ^>^3 tp j>I J3 ^jjuj^ piuJ3 «uJc «UJl juilLi 
iaC3 iiSjJI $js£> JJI2J3 ^ubsjjuj «UJl jjC’ lsJ| v-SLojo iaao pjudl JSj AjjOjujjJ I J3 .piuJ3 «UJl <b 

clLLcJ^ «Us29liJl3 4jiixll 4 j Lc^ .qJ| .q}(s iaC 3I t QjjujjJI ^3 ujUc iaC3 < jUl ijC3 t«Us2^JI 

- Al-Majmu', Juz : 8 Hal : 436-437 

o! jjL> ^03 SLLzojoJI 0 iSiJI Cjj^>JJ qjOl>jJI ioC 3 «UJl cLouuj^l J*^isl 3 ^1 ojjujJo : cUJUI 
jJLo ijuill q!) (jjojl 0^-3 ;fJ juJJ °3 S?jbiJI 0 I 3 J (qo>jJI ioC JjjI ^uj) J>jJ Jls^-L j 3 ‘Ulc «UJl jd*^o juill 
pj3>l_>j| «UljI Jjuj 3 ^ulc «UJI jvj 0 uuj 3 pJjujj 03 iSjbJI 0 I 3 J (<UJl ioC «bJk jul qjI juiuj Jjuj 3 4iJl, 

cLojujL I 3 jQjujj) Jjuj 3 ^ulc 4 JJI «UJl J 3 *jj j Jls Jls <UC «UJl jwbj (j\jb>uJI jvjOuijjJI v_ifi >3 jul ^3 

:> 3 b 3 _il 0 I 3 J (&JJ 03 L 0 j=auSl 3 pLofi >3 Ojb» L^Siu-o^ qj 0 l>jJI iaC 3 «UJl iaC «UJl jJ| cLojuj^I ^ol 3 cLui^ll 

p^jLouujL cloLoJI p3J o3C^j Jjuj 3 ^uic 4JJI jOLo 4Jl J^ujj Jls Jls sbjJI jul qC 3 ,Loa>jjC3 julujjJ^ 
I^J^j ssvl o> u-jLj| o> j ch 1 ‘UJl ^ ‘Ul3 j o° 3^3 ^b^b ^b 3 jI 0I3J (p^jLouJ l3lujj>ls pllbl cLoluj^ 
X*jjjo q3^jS c tajCLujj J cioJU03 JIS.) cbjJI bl gouuj «lil j^ji^!l3 sbjJI jul \jC- 
J3 1 jj&olJ p^jlc ^oX*j 3 «UJl 0I3LZO ^J^LoJl3 cL ju^SI cIojujL c UjQuujjJI jl3> j^gjocJI ^^^03 bi&io : ^jS 

qj i_pJI ^03 sbjJ^ll cLouudb «UjOluloJI ijC <s^j <ti\ ^UC «UJl \S^j LjlbcJI \jj _>qC ^ ^!| i_S}l> «US Jfijj 
«UJl jJ*zo (julll tjjjOjuoJ bLJi .Qjjujb3 Jj>c?j 4jjOudjiJI JULo ^03 ^J^LoJI cLouudb ^Uo^jjJI 0_^ 4 jI ^Suujjo 
J3 Labj^i juJI go 0^3 ^tiLp j^S sluj^ll cLouujb 4 jL>*J qo ^J^bi j'jo^j 3 pJ^ljj| ^l p ^>3 ‘Jc 

OjSj J 3 Jjuj 3 «Ulc 4 Jl jJLo juill ^jC vJJi &S Cuu 
OsL>3 v_9Uu^djqJI iSiJI OjjOuuj Oj^sJ 6iUI jvS L^-fOJu jjbuJ juJI cLqjuj^!I3 cLojuj^II 0_>£j : ^IJI 

4 j.jSu >3 4 j*zoLc 3 sS_>>3 ijjK3 mJ^3 6>o 3 ‘bsajiiJI cLoujj^I qjoS obaoj gpwaJI jvS 6 jjj$ Oj^L>I - 

IblaJ^I ftSfi' d io '11 J j_bjj L 0 UO 3 .jjjjb LgJ (J\jOjuJJ Oifi) J ^3 L^SjLij^ jLq >3 JLb >3 ■ 'I q ■'■ i 3 q I b>I ■•':■ j - dn-^onl | Qjg11 1 

picl 1 ^ 3^03 Jjbuo 3 gJsl 3 ^>13 ^b?J 3 gsb 3 ^bj 3 jL*jj ^3 6 _>Qjuj j^S 6 j 3 ^icJI 

jvjOujj J^J «UJl ilic puuul gi>l q|) Jls Jjuj3 4jIc «UJl julll J «UC «UJl \S^j JV/I Lp & 1 - 0 - 
J^Lobll JJjo jvjOuuoj qI£ J>j «LobiiJI P 3J «UJi ide J^j iiucl) ^3 (b>l) ^3 (J^Lo^l JJjo 

Jjuo Jlo^l dLLo) 4 ±uC qj obiuj Jls p-LjjoJ Lgjls Oj^^l ^jI3jJI ^ 1 | (Jjujj 03 iSjbidl 0I3J (^UJl ^!j dLLo 
lii^j c UcLujjJl3 I3JI9 Jijl3 g-03I3 Jil bil3 gi>l jviao cLoJaJI Jls gjpuJI jvS <UC JJi Ojj (oli qISjLj 

pjuJ^ll 
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- Mughnil Muhtaj, Juz : 6 Hal: 140-142 

cLobuj^l . «f^cLojujI I3Jjuj>S pSibl cLojuj^ p&louudb 4 obiiJI 05 ^-^ pSij» >pJ c taJ lJ 0^3 
JIUU3 ^li 3_il ilj vjjoojJI iaC3 401 AC jJIszj 401 ijJj cLomu^ll «_oI» plujjo jjlxI Qn>jJI AG3 401 iiC 

jjkuJ L03 iv^juK3 jLol>3 mI$cj 3 pJ U03 ^LkujijS i 4 >jjiiJI cLouuj^ll 0_>£j3 «&JJ03 i_j_p» I$>j9i3 iplofi>3 OjU 

Jls ? 3 fi> piil 0J9 lij Jjl 9 Ubj ^3 IjLoj ^3 bspJ ^3 5I9I cLo^lc ojjOujjj ^!» jjiJ ^>3 cSrpj^ i6ilc (Uijj 

d 1. s\ Ir. ~..■ I jjC - ~I■ ■ ' 3 gJb CUJ| jl.^i - «J» ~I..ifi j jjxl ^Ufljj j 1 H'i' 1 L03 cAjjjjJI c Lobuj ^il j;oj J ^■ i 3 , «X 

(jujJI LaLouua 9 ilgjuuflj Jjii 9 6 jJ L^jOujjI qIS Cjjj Ljjjj J» qj>j2woJI ^3 . « 4 jj 0 l> Oiil JI93 - 
6Lz±tsJI _t)l cLoJkll 3I udjlill Cjjujj ‘UjOjuoj'JI £_3 jq>joJI lo£ aijiui 43 >Ij£ Oj&j ‘ «'-jwj - p^S 44^ 401 aUs 
JM o^ll JJjoj (UcAill j3> J ^3 lO^iLud JJij ^l^szJI il>03 liiaJI ^lj obi i_9_>2j ^3 i_ji£ «Li^ «_j_>S2JI 3! 
vjv 3 fj>>jJI i_jJcJI jul (ju^laJI qC Jiij3 i 40 l ^!| J^Lo^ll JJjo ^3 ( J^Lo^ll JJjo obao3 ioLj ^jla>Lii3 

Jl 9 (lil - pJjuJ3 (Ulc <Ull bbo - 401 J3*jjj [jC- cb> (jvojJbJI ^3 ipUxll p£b> (Djo obiiiJI (jv*^>l 9 
«pJlall 3^9 v-jj^UI L0I3 JjJaJb ^39 jj (ti^l <Jj 9 jJI jvjOuuj laj|3 «401 v-jjjU)I lojj 9 ,Jj 9 jJI I3J399 (^jjjUI l3J3flj ^1 
cLoujjIj ^jjOjuduJI bjli ^3 ijJlnj «LUl ^lj 4 a*UI oi$j <^3 4 >*JI jJr: _pliiJl3 SI3JI3 cUI 4 iuji>j 

joJjoJI pXJI} ijJlaj (II39 iic (jubjill jJbjjij - jJlsii 4 DI <\aOj - JJLoJ l 9 ^L> ^3 ^3 cL ajJ^JI3 41 j^IjqJI 
J3I3 jLjJI qo ^u>3lll Jal jJbj <UJ| ^>>1 4 oLiiJI p3j lil» Jl 9 «Ijl (jjjLjiC ^jI ijC [23 :>j>JI] {,jxx|^jall 
L1I3 ^3X3 lLujucJI pjLil jJbj (Uli JL 9 (juj puujI (IouujI ^ I^jS Jjj pJ li| juj pjuul «WjI 39I3 ^yo o° 

tjC gjjuu ^^1 y-cuLoLiJI v_jIj^ ^3 «(jiObud^ll (^jjj j lili p$>jSj 3 iooJjoJI bl3 ^^sayiW pjul3 pXJI 

401 - in>jo 4 jjllI 4oIj£ (Uji J>J9 in>jo «^OjujI qo piuJ ^ll ilio i5ib 4obiill p 3 J li| 4jl» gjjLc ^jjI 

J3JI ijo £i}b «J qo» Jl 9 - pJjuj3 (Uic 401 - (juill q! 4 oLl jul vijjbsJI ^Jjujjo ^3 «- pJjuj3 (Jc 

l39jj ^l| ±jo>jo ^ujI p o ,j 9 Cjjj JBjI ,yo lo o3J3ij 4 jjiuoJI Js>I Oaoujj JJlo JI93 «J^> ia 9 ±jo>joj pjujj ^3 
ifl juill bjsj (Ujo^li ‘jJI Jl 3 ijv 9 pS^iC 3! 4 j>> 4 b dJi I39 jC I3J3IJ qI Jj0lC>j ‘ j P* jjj 

(liuibJ JjjCjjJI (ICj^ (Ujo gjjoJI jJj q 3 jj^^ 1 I JI 03 - pluj 3 <blc 401 - jujJI ^1 (bjcwiJI <b li| jy >j 

OjbJI .iic J >j Jj 9 iSj&JI ^jC 3 4jalll iaaj juwjJI j 3 ^j ^1 «ul lo^ 4 j^ 3 jaJI 4M> ^IdioI 3 ! 4 j^ 3 jaJI 

4liloJI pjujb Cjjfljuai pil (juj clouujl cbJc Cj9Lo i9 uJjbJI 4 Jla9 Jjjjc> Jl9 ?JjQjujI lo OjbJI 4 Jla9 

djjbJI (touujl jl9 . 0 UojJI pjujb OjjOuujj clouuj^l JjJb CjSLd i9 J^jJI 4 Jla9 


- Nihayatul Muhtaj, Juz : 8 Hal: 148 

SJOAOJ ^JjOlulIjJI (jyi cl> Jj (CJLLo 3 I ijuj pjudl Oj^J ^3 njjQi»jJI ijC pJ 401 idC l^J>l3 clobuJ^II QJjuJ>J ^^3 
ij SJ 3 I 0 JI JJjoj p>>J 3 idjbj 03 (£>13 § 9 b 3 jLjj^ (Uiu jjbli I 03 OJJ 03 QjjiLi 0^3 i4x> JiLi9 

419 lo jdc juill ijC 4 io 3 idjjjijdl plflj)! ^puuisJI 3 I jJc 3 I jliJI 3 I <bs &Jl ioC li ^3 ijJbi OjjaJ 

4 !j 0 u*jjJI 4o_p» 441 qo i> 3 J 3 i- piuJ 3 4j1c 401 jJ*^ _ 4 (UujjJI biljj iic Ioj*jj oj^ !q 3 jj^^II 
4ul 4 jq>JI Xf 2 J Jjoo lij PI 32 JI (jAaj J 39 4 o_p »3 iLojI j 3 i>joJI (IoI^j)! loa 3 >i 3 40l Jj 9 j 3 4Ul jb?ji 
Cjjuj 3 ^ 0 j Oijiui 4B>Ij£ 0 j^J 3 ‘gJ-41 4aJI I 3 JOUJJ u^bJI (U9 S«j 3 j lo ^1] l jj U a>JI v-jiLIb gwjb ^3 
Ioj (UbiJI <s3 jjo lo£ liilkuo ^ujlill jvjL julill pj>J.$ i^iUl ^i9l qjo (U^! clolaJI 3 I oLasiJI 3 I i^jjJI 3 I (jujlill 

bfi> 4jjc*d ijuL loo (U9 

- Tuhfatul Muhtaj, Juz : 9 Hal: 373-374 

JiLi9 ijQ>jOJ 4xwj'JI JV9 cl> Jj JJjo 3 I JVJU ^ujI OjSj ^3 qjOl>jJI ioC 3 401 AC l^Ab clouuj^lI o^j>J 
jX> juao 439 (lio iil p^ia j q 1^3 jJj clouujbll (UujOujj lio>jo 0^3 4jo>jdj jy^UI Jl9 pj ^3 4ilc 

ioC (J 3 j 0 u*jj I 3 JIS pL^J 5 )! 4 oJJojo ^1 4zo3*^i>jo <bj>\ l^ij «jjoojJI AC 3 401 AC 401 jJj cIojuj^I v_j^I» plujjo 

iSjaJI AC 3 j UI 

(U 4 I jbcij ij A 00 I 3 ijo>jo JJi^ (jj l$jJ q^I laiUo ^lia 4 p.9J4U 49LdjoJI clouuj^l v_ji»j pJ Jj 9 (UlS9 - 
q^! ‘419 lo 4 ^jijj ^1 4 j JJc I 03 «Jc 1 3 >_P loJ iJJUjo ijaj Jj 3 = b 32)3 ._fi)l J^d 9 ^II ^!j - pLj 3 (jb 4ul jJ*^ 
6 jb)ll bfi> a 3> «loU JJ 3 J i9 J 3 aAojoJI ^3 ^Jl 6 j 3 juj lo^ 401 AC - piuJ 3 (Jc 401 - (Ulouujj qo 

jvjOjuj - pluJ 3 (Jc 401 aUo - (J JJi ijJj 3 jjo loS jJUj (ULudl qjo J>3X30joJJ (U& 9 I 3 J 03 AozJI plaU (Ujlp» jJj 
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\jC. o^ ‘jjz 9 LjJI jv9 d <\>> ^3 pjB>ljj| 4 jjI puuul sLpJ 4ajj^!l dJb o° b»l3 q 3^> pi&ljj| 0^3 

lolkuo Ja 9^I 3& J] JbiiC Lo juAiiij ^Lj^jJ JaS^I 
OjS jj p$jo}b ‘UilbiJ JLo jjC DbAicl qqj jjsj ^3 4lobs «Jip b*aj iSl ^ul] clouuu^l ujJ ^3^ JU&03 

jj&J ydOjJ Jlb> q^! ‘J3JjqJI dLLo pj >jj «iIjLjj03 ^>13 89Li3 jLa & cUoJlj jjixy L03 DJJ03 i_j j^»3 ujLgAS £UjS 
jLxi ‘UouJill <\nj> kijj «Uuo3 djjAiJI pL$j)l 04"^! 3I jdc 3! jlbJI 3! «ba^JI 3I jujJI buC lb^3 jJL&j <UJl 
Jl9 <UJ| jJb 4I00JI X$ Jo> N <LolaJI ^y .oaj J39 4o_>>3 LAjI j3AjoJI 4ol$j)l ^3203 4 JJI Jj 9jj «UJl 
_fi>l p&xll p£b> <bo SL39I3 olAiiJI vjwbls 4Jio3 i_jbsuzo)ll yAsij qC ^IqJ 
jibu 4 j 9 juLjJI pfi>jJ3>jij cU^ilud^ J3^1l i_ukJI jul jvAliiJI jJ3>J 0b>jj i_jLx^^!I yAaj qC 0j£b> L03 

Joaill ‘buaj u-^j^ll J3JJ0 dlo iljjoJI 0 I jA>liiJI ^Cj3 4ojjAi &JJC3 iSb^LcJI <uk: iSbJI JL J3^U Auailb 
ioa9 v jjS3l>joJI pS I^B> qL jj2J3 cLoJaJI JjjJol pj JjoAjo 4 l >3 juLjJI L0I3 j*S 3jj*t> 

0 | «UiSiJ69l 0 I pJLujj ^3 i_jjSl obj^i Lqj 9 bL^gJI jvAliij 49bJ]3 <U9 jJauJI b>b>jjy p&>JI pS!L>3 J3^ll uS^Uj 
iSb^LoJI qIS jjj3 4 j juwj L0J3 J3ioJI dlo i_ 9 }L>j 'H JjoAjo dJb> go 4j^! 4ajjAj jAJ£ j CjuolLj 

«lijjJij jvS il j3 <UC JLjS Oj^fi) pii «Uoj^>j ju9ls «Uc jOialudls ObuC yudUI v^jjSl 

lojld jjijJI ^3^3 ^jyjiaJI l3J3iij ^!» CjjA» (jvi p^bJI Jl 9 jvjojI^JI JL93 jubbsJ li>l jubs! qI^ 3J JL93 
^3^13 ._2>l claAlI jJc _j2>laJl3 CI32JI3 cUI 4 iiji>j /JlaJI v_ jjJcJI 3 JjJaJb JjjSj <^L ^^33 «^Jl ^-jujJoJI 
4 JJI iail jAj L3L03JI3 ^jjOuujjJI pSjjJ3>lJ <bjli JU j^iJI q! ■ iia ^ ^ ‘tcwa go JLi Oj^i iSill OjaJI 3*^3 q| ^!j 

«UJi ^!| 4 j& jiLy «_jujJoJI Lo lK JV9 Oijiol CjjOlLj q |9 LAjI 42 >IjSJI pJiC liiS j£jlib Jj qq>jJI3 

juJI ‘LzoaJI L^j| Jj 9 pj qj03 ojaII p^laj ^IsuJI I3JOUUJ ujjLII guu3J Lo ^!| ^jujj^JI v-jiJJb jjjLj ^3 0A»3 
CjuJI Lij^J ^3 v-jilll ^jijl ij a 4 j^! cLoJkll 3I oLAiill 3I ojSill 3I gddbJI Cu*j 3>j ObAi 4 &lj£ 0 j^j3 £,Ljj 
qI 3 Lfi> ^Uajo Louo £ U 9 Loj ^bkciJI jjo Lo^ liilkuo pjudliill juL juSjJI pj^»J3 OA-j pSJiljj03 AaJI ^!j 

^3! gA^b «Loj^JI 

-Tuhfatul Maudud Bi Ahkamil Maulud, Hal: 112 

LgJjO OjSj L03 cLoujd^ll QO LJ^JjuJJ Lqj 9 juLjJI JLaoJI 
3ii &I3J pScLouJ I3IUAL9 pllbl cLouud^ p^jLouudL «ioLoJI p3J q 3CU f^j| «UJl Jls Jls sbj^JI jul qC 
ol3 j o^jJI ^3 *tfjl ^ JL>3 jC «UJl jJ| 4 iU m>I q| <UJl J3 jujj Jl 9 jjoc ^jI ^3 V j*jd> iLujb 
jaiJI jAb «LoIj^ ^3 pjudliill bl JjJ^j LlLoS pjudliiJI oLouudS pMc Lo JbjJ ^3 JI 3 jjL> ^3 i ^3 pLuo 

<bic jiio - qOl>jJI AC dLuI p .juj JLa9 
qjq>jJI boC3 «UJl ioC «UJl jJ| sLouudbll M>l3 sLu^!l sLouudL l3jcujdJ 4JJl Jls Jl9 jv/auioJI i_jfi>3 jul ^03 
jJ| ci9LAoJI cLobud^l ^LojLudl jdc l32ajl pj> qj A>jo 3jI Jls OJJ03 u_p L^sjS^ p LqBj3 OjL> L^9bd-ol3 
<UJ| Lfl4>l j^gjocsJI JLo 9 cUJl jJj cLouud^l v_ol cl^iiaJI i_9ii>l ia9 JJi ‘UaI L03 \jD>j Jl M^3 ‘LDI ^2^ ‘LDI 
qI jJb Jid ^a^aII CJJAJI3 cLui^ll cLojudl <bJj cLojud^l m>I u-UjudjoJI qj boS;ud JI3 qo>jJI buC3 «UJl buC 

QjOl>jJI ^JlC3 «UJI boC «ul| cLojud^il v_aI 

- Tuhfatul Maudud Bi Ahkamil Maulud, Hal: 127-128 : 

3S3 qjjj^^!I J39 lifi>3 0 j£j ^1 <bl LoBjaI o^3^ bdc sLui^ll cLouudL juiAiJI 3 fblj£ L3JLAI3 : J*zo 9 
6bi> jul qC jj^b» J*AttJI L)b)b> cLouudbll ya OjSj Lo i_jb «buA jul qj J$j $j\ Jls OjSj juLjJ^ v-j^aaII 
3jI oLb> Lo dJb> qjo ^j-aI3 f^j3jaJj fi eLui^ll cLouudl ^^3! Q3j0uudj dJb> qo IjA Q3JacJ «Lllall jul qC 
v_aLd 3 0J9 sLu^ll sLouudL jvjouudill 4 alj£ i_jLkcUI ^jj jjoC i_jBjLo ya q!^3 JLo 9 ,s 3 jJL^juJI puuuliiJI 
bya*jd Jls ^3 OJ4C3 v-juAall buC oLkciJI 23^ jo LgJ jAj2j L03 Jlbuj^ll qC p^Louudl «bLuO buzoS J3aJI lb)B) 
J3JI qo bjAC <ll q!S ^bJJo J ^loiA jul ^jI ^jjb ^33 cLui^ll cLouudl ^UJl jJj sLobud^l v_ol i_jjjudoll 
JUA) 0^3 sbii^ll cLouudb Ijjouudl bl 4 >JJo «U Jlii 9 Q.juJ ^juJ L JVjOjuJJ pfcftK OjjilC jJJ j)\ Q^3 viVJU pjuJ I ^Q.jX) 

sbjiil ^311 q3^j 0 I goiaJ ^3 clAgAi juj q 3^J 0^ S 0 ^! J^j^l ^ clb^iJI cLouudb 
Ojjojj ^i1a 3 piSljj] oLouudS juJI 4 j CjjjIs p^lc jJ ^3 Jls juu^ jul o^ pi*^ -^3 

ol9 JlS JjcLouudl LuA> jjIu ojI LuA o°jl 0/1 blibo cLu^l cLojudb juiAi o° ^b jv 9 iSjbJI JL 93 

b^sj juj ^1 o^3 ^1 s?bj bmo>jo bfij o3^ ul 'r? v *^ 3-^3 I jr !^ 3 ^Lo julll o^l f^lj^l 'AjIj ^3! s?^l 
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cLojujL (jvjOuudjJI i_jL plujjo ijv93 4±>JI jv9 I&^jjo 4J q| juill JlS pdftljjj 0 L 0 LoJ sljjJI Oj^> j& £ 

bi>t L 0 33j& r^l jvJ^Lj qIj^J CjuaiS Jls OjslZj \jj OjjaoJI j&> pj slui^l 

pLfljLuiL q 3 jQ**jj I3J& p^gjJ JLtt 9 JJi 4 jJLj cUJl J3 *jj j jJb Ojo^9 loid ^3 li£j ju*uC JjS JUJJ303 o3j^ 
Sumber: 

http://www.fikihkontemporer.eom/2012/1 0/nama-nama-yang-diperbolehkan-dianjurkan.html?m=1 

> Akhbib Maulana 

Saya melirik dulu pada kata dasarnya, Kata ‘tuhan’ ternyata berasal dari kata ‘tuan’ yang dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) tidak lain berarti: 

1 . orang tempat mengabdi, 

2 . yang memberi pekerjaan, 

3. orang laki-laki yang patut dihormati. Singkatnya ‘tuan’ memiliki arti ‘yang ditinggikan' yang 
sepadan dengan pengertian kata ‘lord’ dalam bahasa Inggris. 

Aslinya ummat muslim hanya mengenal kata ALLAH sebagai pencipta alam. 

> SandalKayu HilangSatu 

Kata Tuhan' merupakan kata asli produk Nusantara, bukan serapan dari bahasa asing. Pada 
umumnya, kata Tuhan diartikan sbg dzat yg disembah (ilah «Jl), dlm masyarakat muslim 
Nusantara; Tuhan = Allah swt. Ummat Nasrani Nusantara juga menyebut Tuhan Allah dan Tuhan 
Yesus, Bgitu juga dlm agama2 lain. Itu artinya bhw kata tuhan tdk hanya dimiliki muslimin (Tuhan= 
cUJl). 

Sependek pengetahuan saya, kata Tuhan berasal dr kepercayaan KAPITAYAN yg tersebar di 
Jawa barat. 

o Tu Han: sosok yg mjd simbol kebaikan 

• Han Tu: sosok yg mjd simbol keburukan 
o Tu Ah: pengaruh positif dr sesuatu 

• Tu Lah: pengaruh negatif 

> Kang Dul 

Tambahan dari: 

- fathul mu'in: 

J(JajiIujI jaJ ej cjU JjA j Cjlill ^Ic. 

jjSVI Aic. ^JaC .^1 jAj 

.luij» i-j ja j]j itjjl. 


- kitab tafsir rozy : 

Lol iA-UjC. A-lafll l^jji lj)oUn .iSS jjjjiS/l t-Jj «aJII» 4.iaai 41. jlj/ill (jl 1 j'gjlni j [65 i^J-.] 'J^ 111 AJ (Ja JIS 

pVJIj «-ifrl ciLkii «?) <Mli aiA Jn i ijjai j£JI JIS ; jV jS ^ Jllil jjjil.ll Uij e ^A jc j jlllil! 

JISj «aJII» ;1 jllSS JjS/l diac-jti 4 jL>y ^a1>la 4A_lailVl t _ s ic Ig-iUja. Sjail '4^,.il ojAgJI ioVVl jL-aS 4 j -aJj»jll 
( _ s Jc. A^jlti jljill aaV ... ^Lj j*. - ilj^ij «aJII» ; JjSs ^Vltj 4— alVl 1 $j IjSaJli 4sV 4lQ S jjjjj^aJI 

J# 


- kitab ianatuttholibin: 

Tidak akan kuwat seseorang menamai anak dengan nama ALLOH 

(ijl<; jl^a jA. £-jjo) jJ jA. IjJ i j .«.jSa. IiJSa.4 lijk. .cJ^ Jj*.jSa. -Wf*. jJ j J 1^1^ £j!a. * (a J 1< 
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<J ^ L» i. ,.j 'n/ 4 _jl ^LuxJ ^1 c j< 1 ^ 3 ^ _ jl ^n i V v / -1 a i. .'VI j ? ^ji^\ ' 'n j ^ ^ m 1 4 _l]l ^JJC- I ' ^ i ^jl ^ixj (_}A * (1 M>n 

llkla .«jloi ‘ ."•'‘J La <Lo_)li j 4 <j1c. .Uui (j i iljjj*j <Iic. ^ (Jli _i_ij-a*jl! j O-LoSlI 4_a. j ^^jlc. 

_4j 1 j LJUa ^i. 

Diceritakan ada seorang wanita menamai anaknya dengan nama "Alloh'lalu yang terjadi ada petir 
yang menyambar dan membakarnya... 

Alia^dj <ac.lQ AjjS <UI Uol j <.'\a 1.1 oi^al (jl 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1049250345097773 
www.fb.com/notes/1053805781308896 

4506. SYAFAAT MALAIKAT 

PERTANYAAN : 

> Syukuri Lah 

Assalamu'alaikum Wr Wb. Tentang syafa'at malaikat, mohon para ustadz dan teman-teman yang 
punya ibaroh tentang cara mendapat syafaat dari malaikat sudilah kiranya untuk membaginya di 
sini. Nuwun. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam wr.wb. Yang mendapatkan syafa'at malaikat adalah orang yang bersaksi bahwa 
tiada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah. Menurut mujahid adalah semua orang yang Allah 
ridho kepadanya. Wallohu alam 
- kitab tafsir al qurtuby (11/191) 

j (j O fjs>: ^a>L>jo JI93. 4 ul ^1] 4 Jj q! ibl^i Jal ^a>: uujLc ^jI JIS juAjI qcJ ^!j q322A ^3 

Q3jiaiujj f^jji ‘ LaI Lidi ^3 1 0jjC 3 pLjjo jv 9 Lo^ &_>>^ll I^C q 322A «iSj^LoJI3 1 <UC 401 

c 193> qo juflj 4j±jj> ^J^LoJI juaj ^3 . juL Lo jdc JjjJill ^ Lo^ i ^Aj^lI <s& 

OjSjo 03 JJ 0 L sSl q 3 SisLiuo 

> Ghufron Bkl 

qjj Lo pJaj " jJLsj 4J39 JL13L jv 9 J3flJI - sIa^I juA - i 5 _^jJaJI juA - ujjUI... 
Jl 9 dJi <s 3 bl 9 iSill 3>l/3 . <UC «UJl jwbj OjoJ ^!j 4 SjOLoJI gaA ^3 : J3iij ( juAjI qjoJ ^ 1 ] Q3aaA ^3 ) 

dili JIS qjo . Jj 3 l-dI Jfi>I . 

( jv*Ajl qqJ Q 32 aA ^3 ) ^39 ujjLjiC ^jI jJc qC 413 I 20 juj : Jl9 3 jI Lu ! Jl9 jJb juj.ii> 

cUJl ^!j cdj ^ ^jl O,^ I Q 111 ^ Q I /S I | . J3CJ . 
c( 9 j 3 Lu : Jl9 ^juooJI Lu : Jl9 OjbJI nJvujC Lj : Jl9 3jI Lili : Jl9 3jjqC qj ± 1 a>& juiiiL> 

«UC qqJ : Jl 9 ( jv*Ajl ^oJ ^!j ) 4J39 ^BjL>j0 <jC jul oj! 1 biiOL^ . 

J>^j O 0 O 0 LLjjI L03 " (jJlszJ ^39 JUA - sLuJ^I 6 j3u - 153AJI jJjujSU - v_uUI... 
^uc qxiI isi : ^aL>jo JI93 1 401 ^ij «dj Jls isi : ujjLc ^1 Jl 9 ( j^AjI qoJ ^!j ^322^1 ^3 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1041816122507862/ 

www.fb.com/notes/1060262090663265 
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4539. 'AZAM DAN RIDHO DENGAN KEKUFURAN 

PERTANYAAN: 

> Ria 

Assalam'alaikum.. maaf saya mau tanya, bagaimana hukumnya jika ada orang yang berkata : 
"saya mau kluar dari Islam saja ya?" atau "alhamdulillah saya bisa keluar dari Islam". Apakah 
dengan berkata seperti itu sudah termasuk murtad? mohon sertakan dalilnya, terima kasih.. 

JAWABAN : 

> Muhib Salaf Soleh 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, bisa menjadi kafir sebab dia rido akan kekafirannya. 

Jij : piaJI Jfi>l Jl 9 . jiUI ^3 jLcOII Jio pjui Q3ii9ljuoJI 1 $jI : . ( p$lio lij p£jj ) ! Jls pii 

j3 IS 3-(j3 jjjSJIj (jjo qI jdc. 


> Mas Hamzah 

Idem, termasuk kufur karena telah ridho dengan kekufuran 
- kitab tafsir al qurtuby (5/357): 

i_j3>3 jdc lii$j J^9 p^Jio N p£jj . jiUl jj£. iSl bjj£. Oj:c> ^3 l 3 *^> 3 >j p$ao ^.iaiij ^13 : jJlaJ 4 J 39 
Jls ‘ jillli L0JJI3 < p^Ja 9 jwbj ysS p$ jlu>j pJ ijo j^jjo p^jjo lij jv^l&oJI v-jbwol i_jljLi>l 

pflJjjn lij p^jj : J>3 jc 4JJl. 


> Kang Dul 

Shu'udu al-Tashdiq Syarah Sulam al-taufiq hal. 11 : 

vjdo p_>C lils p^Lj^I 4oI X L jj I ^d liC jS&j ( 3^11 pjaj ^jb j J j i ii L u u cJI »j3 I vJnJc- p^O 3 I 
jii vj S?3J 0° S?l )j&> loo( Jbdl ‘OLpl jdc fO-^- ) cjui Ja 9 jdc 3l(...^!b» js &Jl 

iSl ) «LujI 3 JUJ 3 'i (....Iji^jo qIS L 0 JI 3 ^ 3 ! jS&j. JiS> lil lo£ ... jiSJI \s3 iSl ) <L9 3 l( JbsJI ^3 

Lojo dJi q 19 p>>JJ jjC _>s&j ^9 0jS9 ij3 i5_>> qLi ^_p 03 dli jJc 0 iSl jiSJI 

Oilil lo£ U dj3juj3jall <b (jJly 

Sebelum kalimah di atas mualif telah panjang lebar menerangkan perkara-perkara yang 
menyebabkan murtad, baik ucapan, perbuatan atau i'tiqod dalam hatiDiantara perkara yang 
menjatuhkan seorang muslim pada kemurtadan (keluar dari islam) adalah : 

- Azam akan kufur 

Merencanakan akan kufur maka sesungguhnya ia telah kufur/murtad seketika itu juga. 

Contoh : jika hari ini ,dengan sholatku allahtidak membantuku keluar dari masalah, maka 
besok aku akan kembali memeluk agama non islam lagi, dan banyak lagi contohnya. 

-Tarodud 

Contoh : bimbang dalam hatinya , apakah ia akan tetap memeluk islam atau kembali pada 
agama sebelumnya atau umpama mencari jalan keluar dengan memuja syetan umpamanya 
DII 

- Sedangkan jika waswas kufur, tidak menjatuhkan nya pada kekufuran / kemurtadan . 

Contoh : seorang atau santri yang sedang mengaji kitab aqidah, ketika muthola'ah/muroji 
kembali, fikirannya berimajinasi tentang sifat allah begini dan begini., maka waswas / 
imajinasinya ini tidak menyebabkan kufur- Adapun tentang niat kufur, sudah jelas ia jatuh pada 
kekufuran seketika itu juga.karena sudah ma'lum bahwa Niat adalah bermaksud akan kufur 
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dengan dibarengi pekerjaan kufur atau segera diiringi pekerjaan kufur. 

> Ghufron Bkl 

Murtad/menjadi kafir seketika itu jga : 

\S& jdc i I ijULuj ! JL^b X _>9lS b : pUJI Jl9 3 J 3 : i^aaJI Jls 

4 J 3 S& 1 JLiiLjduo jjoLi li ^3 i JbJI jv9 jS& 3^9 i ^1 _>s&j 4jl &3 iijlJI ^3 i JbJI JV9 j6> JjiLajoJI : 
J ijjj jilS cdLuj 3 J 1 jiSJb I 3 ! Jl9 i Oj^ajj 3 I 1 1 S. 1 I 3 3 I jJLo J 1 & J 

Jls 3 J lo v_9^L>j _>9& 3^9 1 iJjj gb plujjo jJb 3 I i pJLu qLi <ulc jLjI 3 ! 1 J&Bj pJ9 1 :u> 3 jJI 4nK 4iiiJj 
4 j1c tci 4j£J 1 jiSJb y-J «U^l ; jilj ujojJ9 1 oLoj^I 401 43jj 'i ! jilSJ 3 I i qLqj)!I 401 i piuJjoJ 

culc 4j32Sill3 jjO^II 

Orang yang berencana keluar dari agama islam maka dia menjadi kufur / murtad seketika itu juga. 
Wallohu alam bis showab. 

1/ITT oJlWI <ubj 

lo_>C ji&j LoX*j j LoJjo <hb qI£ N Igjlc Djlo 3 Q 3 i>jo 3 3 £Jj 9 jbj>jo i_9Ko §k>9 Lcjji 3 

3 I ^lb» jilj 0 I P _>C cI 3 juj p)Lj)!l gkflj jiUl jJb pjsJI J juszj Ylo 3 ! 4 J 39 < «li ji£j9 Ylo 3 I 

ji^JI jJb 4o_>aj jil»9 isi ^!l> 4 j jil»9 4 J 39 < Liul <b y&j3 4j 9 iijlll 4 jIc P _>aJI Jio 3 I^C jii J p _>C 

^lb> JjiLuaall isl JLoJI &3. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1022612451094896/ 

4540. SEMUA UMAT ISLAM MASUK SYURGA ? 

PERTANYAAN : 

> Zae AbJal 

Assalamunalaikum, pertanyaan titipan : kalau gak salah ada keterangan yang menyatakan kalau 
umatnya nabi Muhammad itu semuanya bakal masuk surga..hanya prosesnya bisa berbedabeda.. 
seperti ada yang langsung masuk ke surga, atau ada yang mampir dulu ke neraka. Kalau boleh 
tahu, keterangannya lengkap haditsnya seperti apa ya? terima kasih 

JAWABAN : 

> Fatih EIMufid 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Kalau yang masuk surga dengan macam-macam proses : 
tanpa hisab, dengan hisab dst itu ada di mu'jam kabir thobroni: 

^jj Jjip J: !^9j gj 4 joXjj Lu ! jJj£- qj in>jo bj <LSjbajgJI £jUl gj gftllaJI jul qj 3jjqC tuSS 

<uSJI 03 ]^!) oJi9 :o)BI iii^b juol " :Jll PJ 3 4iJc 401 jJLd 401 oc i JULo jujSSiLjLgji 

jub j^j iQ 3 tt 2 d^J 3 g 3 *^>flj ^ 0^9 i £ USJI Q 3 ihSj p IjJ^jj bLi> q 3 jjujISj cJj 3 ii-iliiC jjsli 

^ J3P «USJI ^ 3 > 3 ]>Sf ( bl ^j 4 j 'i 139^3 : 4 ul J32J3 ioi>3 4 ul ^j 4 JJ ^ :o3^3^ pS>bi>3 *&%i\ 

0 SS 3 4ul ^j 4J1, 

Kalau yang paling shohih menunjukkan semua ummat Nabi masuk surga tapi bukan yang proses- 
proses itu, cuman dibedakan membangkang atau tidak. 

4ul J3 jujj J OjJgBJ ijul 1 jLudU \ji cUoC iGdc qj CJ^) tOSS iQj] 9 b^SS l0 LLj qj iOSo bjSS 

jucllol qo» :Jls 003 t^lll b :l3]^ !«juf ^j «uSJI 03!^ juol ^ji» :Jls ifOjjjj) 4 ilc 4 ul 
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jul guluOC 003 < [TT m . u ^>] 4iSJI JiS» 
"Semua ummatku masuk surga kecuali yang membangkang,.dst 

Yang ini banyak di kitab hadits termasuk shohih bukhori. Kalau lihat hadits dari mu'jam thobroni di 
atas, semua ahlu lailaha illallah pasti masuk surga. Maka masih pantaskah kita mengkafirkan yang 
lain? Atau pakai hastag #Bukanlslam padahal mereka ahli syahadat???? 

> Abu Cenghood 

jul ys3 (juLaC 003 <tbJI J>3 (jdcUol o 0 JlH juL o °3 401 Lj I 3 JI 9 jul o° 4-^1 03^-^ sS'^ol 

Dalam hadits ini diterangkan bahwa semua umat Nabi saw bakal masuk surga. Juga diterangkan 
ada golongan umatnya yang dikecualikan, yaitu orang yang enggan masuk surga, sehingga para 
sahabat kaget mendengar ada diantara umatnya yang enggan masuk surga, lalu Nabi saw 
menerangkan bahwa masuk surga itu bagi umatnya yang taat kepada Beliau.Dan diterangkan 
bahwa orang yang maksiat kepadaNya itu adalah orang yang enggan masuk surga. 

- Kitab fathul bary: 

1^3^^ qo 4 ajjo iljjoJt 9 IoLjo 0I3 4 x>JI J> 3 j 3$S IjSlS qJ gilio^l 3S3 cb)!lj ^333*^33x^13 

vjJLsij 401 cLj q£> ^!j J 3 I gO 

Orang yang enggan masuk surga yang artinya enggan mentaati Beliau saw jika dia kafir maka 
tidak akan masuk surga sama sekali, dan jika dia itu muslim maka maksudnya dia tidak akan 
masuk surga beserta orang-orang yang pertama memasukinya. Jadi dia bakal masuk tapi ada 
proses dulu yang membuat masuknya lambat. 

> Mas Hamzah 

Lihat Kitab tuhfatul murid halaman 242 : 

u-olc3 gjlb qjxljj 3 jdc ox>3xxJI3 Lclxx>l jlill jv 9 ^bko jSKIls j 3 IS3 003x1 qjxl*j 3 jJb gajlill qI JL0I3JI3 
4 jjjio o 3 i_jb J4C3 IclcpJ 4 jcJI o 3 mjlills i_xjb J4C3 Ljub qjOjuj 3 jdc o*^3laJl3 Loloc^l <U>JI jv 9 gJUoJls 

jbJI oS iLij 'i 4jI3C jj32j jJc 3 401 


Kesimpulannya : sesungguhnya manusia ada dua bagian : 

1 . mukmin 

2 . kafir 

Orang kafir maka abadi di neraka berdasarkan ijma', sedangkan orang mukmin ada dua bagian : 

1 . orang yang ta'at 

2 . orang yang maksiat. 

Mukmin yang ta'at maka masuk surga berdasarkan ijma', sedangkan mukmin yang maksiyat ada 
dua bagian: 

1 . orang yang taubat 

2 . orang yang belum bertaubat. 

Orang mukmin yang maksiyat dan sudah bertaubat maka masuk syurga berdasarkan ijma', 
sedangkan mukmin yang maksiyat dan belum bertaubat di dalam masyi'ah / kehendak Allah 
(maksudnya bisa saja diampuni dan masuk syurga atau disiksa di dalam neraka ), dan jika disiksa 
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di dalam neraka maka tidak abadi di dalamnya. Wallohu a'larn bis showab 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1022668447755963/ 

4550. DIPAKSA SUJUD KEPADA SELAIN ALLAH 

PERTANYAAN: 

> P(fre|Se|e|n M$ndeileim Str$et Jc^kqrtci 

Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatuh. Kita tidak boleh sujud selain ke Alloh, yang ingin 
saya tanyakan: 

1 . jika orang menodongkan pistol ke kita kemudian kita disuruh sujud kepada dia terus apa yang 
harus dilakukan??... 

2 . atau kalo cuma disuruh ruku ke dia apa yang harus kita lakukan?? sebelumnya saya minta 
maaf 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatullohi wabarokaatuh, paksaan kufur ada dua jenis : 

1 . berupa ucapan, misalnya dipaksa utk mengucapkan kata-kata yang bisa menyebabkan 
kekufuran. 

2 . berupa tindakan, misalnya dipaksa melakukan suatu pekerjaan yang bisa mneyebabkan 
kekufuran 

Jika dipaksa untuk mengucapkan kalimat kufur dan ancamannya adalah kematian maka para 
ulama' membolehkan utk mengucapkan kalimat kufur tsb, tapi sebatas ucapan saja dan hati tidak 
meyakininya. 

Jika dipaksa untuk melakukan suatu pekerjaan yang menyebabkan kufur semisal sujud kepada 
selain Allah maka ulama' berbeda pendapat, ada yang membolehkan ada yang tidak, dan jumhur 
ulama' membolehkannya. Sebagian ulama' lainnya ada yang memberikan perincian, jika yang 
disujudi berada di arah kiblat maka boleh sujud dengan niat sujud karena Allah, jika tidak diarah 
kiblat maka tidak boleh sujud. Sedangkan pendapat yang benar menurut imam qurtuby dalam 
kitab tafsirnya adalah boleh sujud walaupun yang disujudi tidak di arah kiblat. Wallohu a'larn. 

- kitab tafsir al qurtuby (10/165-166): 

4jJ 3$ «uic pjj 4-il i JjlcJI <Ljjsu jdc juio jiSJI jJb Oj^l qo qI lsJc piaJI Jfi>l go>l : 4ajl_JI 

; vj^LiJI 3 0 JJ 99 UI 3 dUlo J 39 lj*fi> ; jiSJI fS>j ^3 ^>3 j [ jiij ^3 i qIqj)IIj ^iokuo 

jdc - jJlflj - 401 qjj3 Lqj93 i j&llaJI jv 9 I^Jjjo JjjiJI M i Jl 9 ‘Uji ±o>jo 
4j9 Jaili &3 L0I3 i J3flJI OsL> Lojj qI ^jJj sloJaJI 4 ajlb Cyiji : 4 ujjobJlo}Lj)ll < 

LijJI 3I < 4JI0 JSl 3I 3I Jjjjjo Jji 9 3I i ctLiiJI jjsi O^LoJI 3I 40 l jjaJ :>3 >jujJI jdc I^jIj qI Jtiio 
l j 3 jjXuJ 3 l_> 3 ^I J39 3^>3 ■ " 401 - i i 5 j*ryJI l jj U o>JI lifi> i^ 3 jj ; bjJI J ^3 jjq>JI 0^3 

JLilio pJ^aJI q| : Jli 9 . JjJj9 ^J3 pj*zJI lii$J ^XujI : Jj9 N ! (jjuo>JI qj JI93 . IjuLolc Qja 

^3 ^Xuoj 4 jl 3PW3JI3 . 03 li 9 q|3 ^Xuoj ^9 4 J 0 iJI jjaJ qI£ ^3 < - jJlaj - 4 ij <Uv q3^3 ^XujjJ 9 4 LiJI 
Jjuj3 4 jIc 4 Ul jJ*^ - 4 Ul J>ujj : Jl 9 jjqc ^jI gpwaJI :>3 >jujJIj &l_p»i I03 ! 4 J 0 iJI jjaJ 

- 401 <^>3 pj 3 I3J3J Lojjb oJjj «U93 : Jl 9 1 %>3 0 K 4 j 1 >Ij jdc 4 jyiuoJI jJj Jjio 3^3 
i_jajJ oo^ll 4 lb» (jv 9 jijuuJI jv 9 bLo lifi> Iil 9 . 4 j$jSa}\ Igjic jiC 1 L^jIc JJ3J3 i 4^1 3j 

P ^l£ \jd Lo : i3a**jjo ^jI J3flj J3iiJI jJc gi>l3 . lii^j v_ 9 j 19 JiilJJ 4 iUI cP J3jJI 
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4 j 3 liS>3 t JaaJI J3 J3SLII ^jJc _>uOii 9 . 4 j LoKio Cjl£ ^!j jlkLj iSi ojJo3juj juC ; 
N cI3juj J3iiJl3 Jaili JV 9 olj£)ll : «iajIJo 0JI93 . ^3 JaiJI qI ^jjj 3^3 Lio Ja>j jl JjOlcsj «Li^l 

OjI ^3j ■ ijjlj^l JS)I (jo «laJU03 JJLo J33 3S3 1 J3 >£o 3 olkcJI oJ jjoC o^- dUi i£9j . olo^l jjuJ 
£_ 39 jjo 4 iC Ji)!l 0 I ! oL ojOj jLb 9 )!l 3I iOLdl J>3 _>QasJI jdc Ojdl o® ul LLILo C& p-*'l®JI ■ 

- kitab fathul bary: 

4 ajjl olj£)ll Jo3jjij3 o^jjj Loj jjaJI J^jJ] 32» ( oljd)!l v_jL£ ^jJI o^jJI ^1 ) ■ ^ 3 $ ■ 

jljiJIj 3J3 gilll o^ I j>Lc J3J0L0JI3 4j Lo ^lajJ jdc I_pl 9 4 lcl 3 o3^! ijl ■ ■ 

«ilb 4 j SS3I gliol N <1)1 4 ib jdc i-jilaj q! ■ ■ 

Loj jdi N Lo jujXujj3 ISJjSjo iaj ^1 I^C dbj _^3 li£ Jaii J ol Jl 9 3I9 i Ijj 33 4 j Lo o 3 ^J qI ■ ^JLJI 

lALj 'i «Lili bilal I Cjj> 3I li> LujS 
cJjjl J32J3 g,jjj ol ^jdolj &I3L9 LijJI jJb Ojdl o°^ ojLeJ jLc Jiu Lo j3joLoJI o° jcKi ^ ol ■ SjI_>JI 
li^3 &i>l3 jlb 9 b^b (jib Jj9 o^3 < J jJy iSiLojyS . 

j3^jq>JI iic. Jaill3 J3iJI ^jdc oljd)ll oJJ ^3 


Syarat bisa dikatakan paksaan ada 4 : 

1 . pemaksa mampun utk melaksanakan ancamannya dan yang dipaksa tidak mampu utk 
menolaknya walaupun dengan melarikan diri. 

2 . yang dipaksa punya keyakinan kuat bahwa jika dia menolaknya maka ancaman tsb terjadi. 

3. sifat ancaman adalah saat itu juga, jadi jika dikatakan :" jika tidak kamu lakukan maka besok 
kamu tak pukul" maka ini tidak bisa disebut sebagai paksaan. 

4. hal yang dikerjakan tidak terlihat bahwa hal itu adalah atas usahanya sendiri, misalnya ada 
orang dipaksa utk zina, kemudian dia memasukkan dzakarnya ke farji perempuan dan ada 
kemungkinan untuk mencabut dzakarnya kemudian bilang bahwa dia telah klimaks, tapi 
malah tidak dilakukan dan dia terus melakukan perzinaannya sampai klimaks beneran, atau 
misalnya dipaksa utk mentalak istrinya tiga kali tapi dia berkata satu kali atau sebaliknya, 
maka yang seperti ini namanya bukan paksaan tapi atas usaha sendiri. Wallohu alam bis 
showab 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1035484889807652/ 

4561. HUKUM ORANG YAHUDI ATAU NASRANI 
MERUOIYAH ORANG MUSLIM 

PERTANYAAN : 

> Santriwati Dumay 

Assalaamu 'alaikum wr wb. Bolehkah orang Yahudi atau Nasrani meruqiyah seorang muslim ? 

JAWABAN : 

> Muhammad Harsandi Kudung Kantil 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Lihat Mausuah Al Fiqhiyyah Al Kuwaitiyyah : 

jA. USlij ILojoi!^ j>c.£jjA 


Meruqyahnya kafir terhadap muslim dan sebaliknya 


1 - j< IJSlij \ 
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Meruqyahnya kafir terhadap muslim 

j AjSj ^jl ciULa c- <jI j 4 ^.«.aLuJ l^l^y I j L-i&ia _jl s.lg.<USI 

aIII aIII «JLSj ^j lilfUJI 


Ahli Fiqh berselisih pendapat akan bolehnya orang kafir meruqyah orang muslim. Hanafiyyah, 
imam Syafii dan satu riwayat dari imam Malik memperbolehkan orang Yahudi dan Nashrani 
meruqyah orang muslim ketika ruqyahnya menggunakan Al Qur'an dan Dzikir-dzikiran kepada 
Alloh. 

jji (Jlaa t IgjSjj <jpj4Jj ‘ «"’i (^Ic- (J^- 2 <j £= - <HI is^J M L)i ■ tla>» LSJJ ^ 

<111 i_Aj£j 1$jSjI ; j£j 

Berdasarkan riwayat yang tertera dalam kitab Muwaththa', bahwasanya sayyidina Abu Bakr 
pernah mendatangi sayyidah Aisyah yang sedang sakit dan wanita Yahudi sedang meruqyahnya. 
Lantas sayyidina Abu Bakr berkata," Ruqyahlah dengan menggunakan Kitabulloh". 

<111 t—iUS Lal <aa !jm <jSj ji " [Ja.j 'jc. <11! j£jj " (j\ " <11! <—" <1jL - jaic-i <111 j - ; ^a.Lll Jli 

Syekh Al Baji berkata," Ada kemungkinan yang dikehendaki oleh sayyidina Abu Bakr dari kalimat 

4jI " 

adalah Dzikir - dzikiran kepada Alloh Azza wa Jalla, atau ruqyah yang (tata cara dan metodenya) 
sesuai dengan yang ada di dalam Al Qur'an. 

Yang ini masih bingung Marji'nya.. hehe .. sebab susunannya agak membingungkan, mungkin 
cetakannya salah 

L$j <111 <aal^« tlulS (jli t (jL lilli <JL[] ^1 *jj 

(^ALiJaJ (_jjll ojjS-alUji ( <111 t -1\ J (jjSjJ ^ LjlVt <-±a.i Vj 4 (—lllSLl! (Ja! ojSi \ (Jlwll lillLa (jc (_£^)i.i <j!jj 

Dalam riwayat yang lain dari imam Malik, bahwasanya beliau pernah berkata," Saya benci dan 
tidak suka dengan ruqyahnya ahli kitab, sebab kita tidak tahu, apakah mereka meruqyahnya 
dengan menggunakan kitabulloh, atau menggunakan kalimat - kalimat yang tidak baik yang 
menyerupai sihir. 

> Mas Hamzah 

Yahudi atau nasroni boleh meruqiyah muslim jika mengunakan al qur'an, atau menggunakan 
taurat jika bahasa arab atau aman dari perubahn mereka terhadapnya, menggunakan asma dan 
sifat-sifat Allah dan menggunakan bahasa arab dan menggunakan bahasa yg diketahui maknanya 
dari selainya dengan syarat yakin bahwa ruqiyah tidak dapat memberikan pengaruh dengan 
sendirinya tapi atas taqdir Allah. Wallohu alam bis showab. 

- kitab syarah az zarqoni alal muwatto': 

bjljj (j^i A S 2 juj (jj ( jJI iuiC Cjjj (jO ) t iSjLdd^I (jjjjS (jj ( (jj \j^ vlJJlo ) . 

( 1$j9jI i j 3jI Jla9 i LfljSjJ [ 519 ly-o ] i 1 «iijLc jdc Jj^DJI j $>j LiI qI 

<U 9 jJI jy>l 9 1 l$J pi&jjjaJ 3! i jujaJLi AjjSia OjI£ q| blj3lll 3I i l$jo)Ljj jcaj q| i oljiJI ( 

LgjujflJu Jjcjj 'i 4jS jl 0 I iliucl Jojjiu OjjC qjo obao i_9_>2j I0J3 1 ju^l qLoJUIj3 1 4jIsLo 3 «UJl cLaudLi3 1 4j 

1 CUJI jJXLU Jj . 

j^LiJI Jl9 jl3>Jlj3 i ,JLoJI jul j-^ill^ i i5i3^jJI 'Ax3j &3 JJLo J3S «-Abca-I 1 u-oLc Jl9 . 
CjJb 1 «UJl <jo l3j£j Lqj3 i «UJl \sSJj 0 i u-jL) ^1 1 JLa9 i Aj3j]\ j^LiJI oJLj : giJjJI Jl9 i 
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4DI i_jL£ \jo 133j lil < pOj Jl§ ? qjjoJLjjoJI i_jIjUI JiS>l . 


> Kasihku Sayankku Rinduku 

Idem dengan yang di atas, lihat juga kitab al-umm : 


jU_s A Alt. UjSA . 

? (jj-aLauJI Ja! ; uiila aUI (j-o <_ij*j Laj 4111 J^-jll is^Ji <ji l>“4 ^ ■ JIas 4jS^>1I cJLui 

jj UoU 1 jjc. ; JIS ? Ulli ^ L«j ; dilSa <11! ji <dll i_ij£ ^ Uij IjSj 13] ; JlaS 

ilj -oll£l £.(j -J(j £>(j £—aji Akil £.Jj IJ^a-Ofj pj Ll Aj ^U.J -C-l^ .C-liuA jA<_y jjiLgi SSIJ Lj j£ j 

; I jSjgi j£jL_s Lli< ASkl: ILilS*.^. ; ipl Aja jSj < U J 1KjL_s Sal J ; j\^ jlp» ^jjju A i! r. (j Aj jV ic.1*^» Jjjjij -t (j i-jjo 
- 0 (j lijj^ DJ^ lil< £.jj< jSj ia. J lil< .a. J j£jo Jaa.1^ U J Ll£jL_J jlAtAf jtajaii—J QjL< 131 jSjl j£jL_s lil< 

t— flai j! !3 a Jla 


Ini dari syarh shohih muslim syarh an-nawawiy alal muslim : 

SIJ ILal jj(_£ ) a-ajj 'JjS^. .aUjo ]3I £Udl j£jL_t lAi< c i a aA^jo c j*fUg.1 ]3l SUdl jliliA ILtaaA 1 i j aA V ^uAa 4 

j '0 :£j(j V'- . 

SIJ ; jlaUUjI jSjA. Ia J lKjl<_! i iajjAl Lj Aj IL-a-llj llk. C.A < ( j£jA.g.l -ollUj -ajil i^j Ajfj aA J.lljo . jMfj ajjAl 

SIJ ; IllalA j Li^a -U-lljl ‘ -Uf -C- JcP 3 ■C-JjAl -o-ol J-llje . 

jSj j£j A jl i(J lijj^ n ^ : ( U. jj-iajl iJgj V jio^ -jU- al Jf» -Sj^I A^t ) . jLl Sjl< 

\sr ^JJ^ IVa,.JlS : ( u Jj^jJ pul j^jej £.(j UjS^j. ) iiali_i liaiaU £.j< jiajA ia^Al ijV t Jf ^lUl 4 jij(j i^l 

‘ U^V' fi jSaalj 4 . 

jl-S'-Pf i U £.(j UjS^ LLa^.jl< <A . 

t jJA a-LJai ^S AaoC. Jj AjlAlall ClljlS La£ ' " *. l ^~ 1 . 1 Ia jpPj ^jjUjaJ I ji\£ ? UI ^^jll (jl CLllllillj 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php? 

idfrom=6594&idto=6601&bk_no=53&ID=1038 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/105919157077031 71 
www.fb.com/notes/1087429704613170 

4574. TUJUH PULUH DUA GOLONGAN ISLAM, YANG 
MASUK NERAKA 

PERTANYAAN : 

> Sugi 

Assalamualaikum, poro kyai dan poro sesepuh grup. Mau nanya katanya islam terbgi 73 

golongan dan hanya satu golongan yang selamat....Terus yang 72 Golongan itu islam yang 
mana ? 

JAWABAN : 

> Ibnu Al-lhsany 

Wa'alaikum salam. Ahlussunnah wal jamaah adalah satu-satunya aliran yang benar dan pilihan 
salafus sholih. sebagaimana diterangkan dalam kitab Bughyah bahwa Al-Allamah Asy-Syaikh Ali 
bin Abi Bakar As-Segaf berkata di dalam kitabnya “ Ma’arijul Hidayah” : (yang intinya sebagai 
berikut) "73 pecahan kaum muslimin semuanya sesat dan hanya satu yang benar sebagaimana 
dalam hadits yaitu ahlussunnah wal jamaah. 

Pangkal dari bid'ah adalah dalam hal ushuluddin. para ahlu bid'ah tergolong dalam 7 
golongan.Adapun perinciannya sebagai berikut: 
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1) . Mu’tazilah, yang berpendapat bahwa : 

• hamba itu menciptakan perbuatan mereka. 

• mentiadakan bisa melihat Allah kelak. 

• mewajibkan pada Allah untuk memberi pahala dan siksaan, (meyakini bahwa hal tersebut 
adalah wajib bagi Allah). 

Golongan ini terbagi menjadi 20 pecahan. 

2) . Syi’ah, golongan yang berlebihan/melebihi batas dalam mencintai sayyidina Ali karromallohu 
wajhah. Golongan ini terbagi menjadi 22 pecahan. 

3) . Khowarij, golongan yang berlebihan dalam membenci sayyidina Ali rodliyallohu anh, 
mengkafirkan sayyidina Ali dan orang yang berbuat dosa besar. Golongan terbagi menjadi 20 
pecahan. 

4) . Murjiah, yang menyatakan dengan adanya iman, ma'shiat itu tidak ada pengaruhnya dan 
ketaatan tidak ada manfaatnya dengan adanya kekafiran. Golongan ini terbagi menjadi 5 pecahan. 

5) . Najjariyah, bersesuaian dengan ahlussunnah dalam hal terciptanya perbuatan-perbuatan 
makhluk, tapi juga bersesuaian dengan mu'tazilah dalam mentiadakan sifat-sifat dan menyatakan 
barunya sifatk kalam, golongan ini terbagi menjadi 3 pecahan. 

6 ) . Jabbariyah, yang berpendapat tidak adanya ikhtiyar dari hamba. Hanya ada 1 pecahan. 

7) . Musyabbihah, yang menyamakan Dzat Allah dengan dzat mahluk dalam hal berjisim dan 
bertempat. Hanya ada satu pecahan. 

Semua berjumlah 72 pecahan adalah ahlul bid’ah dan sesat dan semuanya di neraka. Firqoh yang 
selamat yaitu Ahlussunnah wal jamaah." Wallohu alam. Lihat bughyatul mustarsyidin 288 : 


4jU£ <1 <111 £4j (_sjlc. <—alluill (jj j£L (jj ^ic. 4-UlliUI Jli ; ( 4jLms) *298 / (jj-imjlmUt 4_uu 

4(413 i (jl 4j-ulLam (jc. Lftililj t I^IaIj ^OjII (jx> (^^aj U __)ia.lj 

(_ilJjll jAj (jjijjj (^agJLacI ^UL < jLutll jlj (jjlllill <1^jj*_a1I ■ (_j j ^ - im ^11 oJjn Vl 

j , <3^)3 J jUjl ^Aj j A-lll UjJjui c ^ ^3 AJajLall \ j . 4Ji^)3 ^Aj \ 

V AjL A-ljlall \ 45^)3 oiC- fAj (j-alj A-S Ajc- A-UI AJa^)Lall 

JUsVl ^ ^ AluJ! JaV Aisl Aj jM! • (jnU-Ulj . (jmaa fAj i4x.Ua ^)s£ll £4jj 4-1 i 

is.la.lj 4ij3 ^aAj 4jU*ll (jc. i—lluij “UlUlI 4jjJaJI ; (jjjlml! . jjS <l£)u ^sAj i^!ll£ll Ulj.la.j CiUj^all <_jij ^ 4jjj*-ailj 

jUII (_ji ^g.,l£ (jj» \Iiij (jljjl liliia . Ljajl is.la.lj 4iij3 fAj i (JjlaJlj 4-Lama.lt ^ (jiaJLl (JjaJI UJlS!‘"J 4 ^jUlUI l^jlmlli 

j0ijS4. LijLa-A Aj» La (J Umj4. ILomalp l-LoamljA. jll]ajjs4. Ilisj4. i ji^.1 JalA j J.oui^ jllmjJjiAi jljt4 ILtLcA. i jjUaj jm^s jUlajja4. 
(—Ijlill i—Umaj (^Ullj i4mAaJl C-ljmaj JjVls 4 '^j3 LaJl La.lj*-« 4ijiaJU CLlmai. lila.j (<~‘ Lkll <iig\->\.Q 

_Al ^3^)11 J a-IALmUl (jxi i-.vima .1 CLllljllj i4-oiailj 4j^)*-allj ^UaJI (jxi 

LINK TERKAIT: 

4145. HADITS : UMAT ISLAM TERBAGI DALAM 73 GOLONGAN 
www.fb.com/groups/piss.ktb/permalink/1088533027836171 
F0108. MENCARI ILMU DENGAN SANAD 

http://www.piss-ktb.com/2012/03/f0108-mencari-ilmu-dengan-sanad.html 
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UMAT ISLAM TERPECAH MENJADI 73 GOLONGAN 
www.fb.com/PISS.KTB/posts/661088223944594 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1088533027836171 
www.fb.com/notes/1107058349316972 
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6 THAHARAH 


Bab ini berisi dokumen tanya jawab dan diskusi tentang thaharah (bersuci). 

2706. Tuntunan Shalat: Bab I Bersuci 

Thaharah (Bersuci) 


Dalam ajaran Islam sebelum mengerjakan beberapa ibadah, terutama shalat, disyaratkan bersuci 
terlebih dahulu. Hal ini disebabkan karena Islam mengajarkan umatnya untuk senantiasa 
membersihkan diri, baik lahir maupun batin. Kebersihan sangat erat kaitannya dengan ibadah 
teragung dalam Islam, yaitu shalat. Shalat merupakan dialog rohani dengan Tuhan. Oleh karena 
itu, kesucian merupakan syarat mutlak yang harus dipenuhi sebelum seseorang memasuki dialog 
rohani yang agung tersebut. 


Pengertian Thaharah 


Thaharah secara harfiah artinya adalah bersih atau suci dari segala kotoran. Tapi sebagai istilah 
syara’ thaharah adalah mengerjakan sesuatu yang menyebabkan seseorang diperbolehkan untuk 
mengerjakan shalat seperti menghilangkan hadas dan najis. Dapat disimpulkan, suci diartikan 
dalam dua arah: suci secara dzahir (kongkrit), sebagaimana suci dari najis dan kotoran, juga suci 
secara ma’nawi (abstrak), sebagaimana suci dari hadas. Dalam al-Qur’an Allah berfirman: 


o i ^ V V (“J-" fji Jjf O* JL* (J— f 


Artinya: “...sesungguh-nya mesjid yang didirikan atas dasar taqwa (mesjid Quba), sejak hari 
pertama adalah lebih patut kamu sholat di dalamnya, di dalamnya mesjid itu ada orang-orang 
yang ingin membersihkan diri, dan Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bersih.” (QS 
al-Taubah [09]: 108). 


Allah juga berfirman: 


Jl t 


) uy'jsj' 


2i\ DI 


Artinya: “Sesungguhnya Allah senang kepada orang-orang yang banyak bertaubat dan senang 
(pula) kepada orang-orang yang bersih” (QS al-Baqarah [02]: 222) 


Dalam sebuah hadits disebutkan, suci adalah kunci shalat. 


S!>ls<all 


Artinya: “Kunci shalat adalah suci.” 

Pengertian Najis dan Klasifikasinya 

Najis adalah setiap benda yang haram untuk dimakan secara mutlak (kecuali dalam keadaan 
terpaksa) bukan karena menjijikan. Najis ada tiga macam: najis mughallazhah (berat), najis 
mutawassithah (sedang) dan najis mukhaffafah (ringan). 

1. Najis Mughallazhah 

Najis mughallazhah adalah najis berat. Yang masuk pada najis jenis ini adalah anjing, babi dan 
binatang yang lahir dari keduanya (perkawinan silang antara anjing dan babi), atau keturunan 
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silang dengan hewan lain yang suci. Cara menyucikan najis mughallazhah adalah membasuhnya 
dengan air sebanyak tujuh kali dan salah satu basuhannya dicampur dengan debu yang suci. Bisa 
pula dengan lumpur atau pasir yang mengandung debu. 

Benda dan sifat najis harus sudah hilang pada saat basuhan pertama. Jika tidak, maka harus 
diulang-ulang sampai hilang, baru dilanjutkan dengan basuhan kedua, ketiga dan seterusnya 
sampai ketujuh. Jadi, yang dianggap sebagai basuhan pertama adalah basuhan yang 
menghilangkan benda dan sifat dari najis mughallazhah. Jika masih belum hilang, maka belum 
bisa dianggap satu basuhan. Campuran debu bisa diletakkan dalam basuhan yang mana saja. 
Tapi yang lebih utama pada saat basuhan pertama. Jika air yang digunakan adalah air keruh 
dengan debu, semisal air banjir, maka sudah dianggap cukup tanpa harus mencampurnya dengan 
debu. 

2. Najis Mutawassithah 

Najis mutawassithah adalah najis tingkat sedang. Najis jenis ini ada lima belas macam: 

1. Setiap benda cair yang memabukkan.[1] 

2. Air kencing, selain kencing bayi laki-laki di bawah dua tahun yang belum makan apa-apa selain 
air susu ibu. 

3. Madzi, yaitu cairan berwarna putih agak pekat yang keluar dari kemaluan. Cairan madzi 
biasanya keluar ketika syahwat sebelum memuncak (ejakulasi) 

4. Wadi, yaitu cairan putih, keruh dan kental yang keluar dari kemaluan. Wadi biasanya keluar 
setelah kencing ketika ditahan, atau di saat membawa benda berat. 

5. Tinja atau kotoran manusia. 

6. Kotoran hewan, baik yang bisa dimakan dagingnya atau tidak. 

7. Air luka yang berubah baunya. 

8. Nanah, baik kental atau cair. 

9. Darah, baik darah manusia atau lainnya, selain hati dan limpa. 

10. Air empedu. 

11. Muntahan, yakni benda yang keluar dari perut ketika muntah. 

12. Kunyahan hewan yang dikeluarkan dari perutnya. 

13. Air susu hewan yang tidak bisa dimakan dagingnya. Sedangkan air susu manusia dihukumi 
suci kecuali jika keluar dari anak perempuan yang belum mencapai umur baligh (9 tahun), maka 
dihukumi najis.[2j 

14. Semua bagian tubuh dari bangkai, kecuali bangkai belalang, ikan dan jenazah manusia. Yang 
dimaksud bangkai dalam istilah fikih adalah hewan yang mati tanpa melalui sembelihan secara 
syara’ seperti mati sendiri, terjepit, ditabrak kendaraan atau lainnya. 

15. Organ hewan yang dipotong/terpotong ketika masih hidup (kecuali bulu atau rambut hewan 
yang boleh dimakan dagingnya). 

Najis mutawassithah tersebut ada dua macam, yaitu najis hukmiyah dan najis ainiyah. Najis 
hukmiyah adalah najis yang mana benda, rasa, bau dan warnanya sudah hilang atau tidak 
tertangkap oleh indera kita. Cara menyucikan najis hukmiyah cukup dengan mengalirkan air pada 
bagian yang terkena najis. 

Sedangkan najis ainiyah adalah najis yang salah satu dari benda, rasa, bau dan warnanya masih 
ada atau tertangkap oleh indera. Cara menyucikannya adalah dengan membasuh najis tersebut 
sampai benda dan sifat-sifatnya hilang. 
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Jika najis ainiyah berada di tengah-tengah lantai misalnya, maka ada cara yang lebih praktis untuk 
menyucikannya, yaitu dengan dijadikan najis hukmiyah terlebih dahulu (dihilangkan benda, bau, 
rasa dan warnanya dengan digosok menggunakan kain basah misalnya, kemudian tempat 
najisnya dikeringkan). Setelah itu cukup mengalirkan air ke tempat yang tadinya basah. Cara ini 
bisa digunakan agar tidak usah mengepel lantai seluruhnya. 

3. Najis Mukhaffafah 

Najis mukhaffafah adalah najis yang ringan. Yang masuk dalam kategori mukhaffafah hanyalah 
kencing bayi laki-laki yang belum makan apa-apa selain air susu ibu dan umurnya belum 
mencapai dua tahun. Adapun kencing bayi perempuan tidak masuk dalam kategori mukhaffafah, 
melainkan mutawassithah. 

Cara menyucikan najis mukhaffafah cukup dengan memercikkan air pada tempat yang terkena 
najis, setelah menghilangkan benda dan sifat-sifat najisnya (basahnya air kencing) terlebih dahulu. 

Bahan untuk Meyucikan 

Benda yang dapat menyucikan ada dua macam, yaitu air dan debu. Fungsi air untuk menyucikan 
telah ditegaskan dalam al-Qur’an: 


I t -C fll—Jl JA UJjjfj 

Artinya: “Kami (Allah) turunkan dari langit berupa air sebagai bersuci” (QS al-Furqan [25]: 48) 
Mengenai fungsi debu, Rasulullah Muhammad saw bersabda.: 


IU JSj \J&x***a lli cJLtsr 

Artinya: “Telah dijadikan untuk kita bumi sebagai masjid (tempat shalat), dan debunya UNTUK 
bersuci.” (HR. Muslim)[3] 

Air bisa digunakan untuk menyucikan najis juga hadas. Sedangkan debu hanya bisa digunakan 
untuk tayamum dan campuran air ketika membasuh najis mughallazhah. 

Selain air dan debu sebetulnya, masih ada dua proses penyucian najis yang disebutkan oleh 
ulama, yaitu takhallul dan dabghu. Takhallul adalah perubahan khamer (arak) menjadi cuka, juga 
darah kijang menjadi minyak misik. Sedangkan dabghu adalah penyamakan kulit bangkai. 
Penyamakan dilakukan dengan cara menghilangkan bagian-bagian selain kulit yang membuatnya 
busuk (seperti sisa daging dan lain sebagainya) dengan menggunakan benda yang terasa sepat/ 
kelat, seperti kulit delima, dan lain sebagainya. 

Macam-macam Air 

Ditinjau dari segi kegunaan sebagai sarana bersuci (thaharah), air dibagi menjadi empat macam: 

1. Air suci yang bisa menyucikan dan tidak makruh digunakan 

Yang bisa masuk dalam kategori ini adalah tujuh macam air yang keluar dari perut bumi atau yang 
turun dari langit (air hujan, air laut, air sungai, air sumur, air sumber, air es atau salju, dan air 
embun.).[4] Tujuh macam air di atas hukumnya suci, bisa menyucikan dan tidak makruh 
digunakan, asal tidak termasuk dalam 3 kategori air yang akan diterangkan berikutnya. 

2. Air suci yang tidak bisa menyucikan 
Yang masuk dalam kategori ini adalah: 
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a) Air musta’mal, yaitu air yang sudah digunakan untuk menghilangkan hadas atau najis. Air ini 
hanya bisa digunakan untuk kebutuhan selain bersuci, seperti minum, memasak dan lain 
sebagainya. Maka dari itu, seumpama melakukan wudhu dan airnya kurang dari dua kuliah 
maka diharapkan menggunakan alat ciduk, tidak mengambil air secara langsung. Hal itu untuk 
menjaga kemurnian air. 

b) Air buah-buahan atau tumbuh-tumbuhan semacam air kelapa, dan air semangka. 

c) Air mutlak yang tercampur benda suci yang larut, sehingga menyebabkan terjadinya 
perubahan mencolok pada sifat air. Contohnya, air teh atau air yang tercampur oleh sabun 
sampai terjadi perubahan mencolok sehingga ada perubahan nama dari air saja menjadi air 
teh. Jika perubahannya hanya sedikit maka tetap bisa menyucikan. 

Tidak masuk dalam kategori ini: 

1) air yang berubah karena terlalu lama diam; 

2) air yang berubah sifatnya karena tertular oleh benda yang mendampinginya, misalnya air 
yang berbau busuk karena di dekat air itu ada bangkai; 

3) air yang berubah disebabkan benda yang terendam di dalam air itu asal benda itu tidak larut 
dan bisa dibedakan dari airnya dengan mata telanjang, misalnya air yang berubah busuk 
baunya karena direndami kayu, 

4) air yang berubah karena tercampur benda yang memang lazim bersinggungan dengan air, 
semisal debu, dan lumut. 

Empat kategori ini masih tetap bisa menyucikan meskipun terjadi perubahan mencolok pada bau, 
warna, maupun rasa dari air itu. 

3. Air suci dan dapat menyucikan namun makruh digunakan. 

Air ini makruh digunakan karena ada efek negatif, yaitu air yang panas karena terkena sinar 
matahari dan wadahnya terbuat dari bahan yang dicetak dengan menggunakan api, seperti besi 
dan sejenisnya.[5] Tidak termasuk dalam kategori ini, wadah yang terbuat dari emas dan perak. 
Begitu juga makruh, menggunakan air yang terlalu panas dan terlalu dingin. Hukum makruh 
tersebut tidak berlaku jika airnya sudah dingin. 

4. Air najis 

Yang dimaksud di sini adalah air yang terkena najis. Air bisa menjadi najis karena dua 
kemungkinan: 

1) jika airnya banyak (mencapai dua qullah) lalu terkena najis, maka air tersebut menjadi najis 
apabila terjadi perubahan pada salah satu sifatnya (bau, rasa dan warna). Bila tidak terjadi 
perubahan sama sekali maka tetap suci; 

2) jika airnya sedikit, kemudian terkena najis, maka air tersebut menjadi najis, baik terjadi 
perubahan sifat atau tidak. 

Air bisa disebut sedikit apabila tidak mencapai dua qullah. Mengenai ukuran dua qullah ulama 
masih beda pendapat. Menurut Imam Nawawi dua qullah = 174,580 liter (ukuran wadah bersegi 
empat = 55,9 cm 3 ); menurut Imam Rafi’i = 176,245 liter (ukuran wadah bersegi empat = 56,1 cm 3 ) 
[ 6 ] 
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FOOTNOTE 

[1] Sedangkan benda tidak cair yang tidak memabukkan dihukumi suci tapi tetap haram dikonsumsi. 

[2] Lihat Syarh at-Tanbih hlm. 84 

[3] Lihat Faidh al-QadTr juz 3 hlm. 459. 

[4] Dalam kitab-kitab fikih, air jenis ini biasa disebut dengan “air muthlaq”, yakni air suci yang tidak memiliki qayyid permanen 
(embel-embel/batasan yang mengikat), juga tidak tercampur oleh benda lain sehingga dapat mengubah nama atau status air 
tersebut. 

Maksud dari qayyid permanen yang bisa menghilangkan ke-muthlaq-an air di sini adalah nama tambahan yang tidak bisa 
terlepas, seperti air kelapa atau air mawar. Kata “kelapa” atau “mawar” merupakan embel-embel yang tidak akan terlepas 
meskipun air itu dipindah dari satu tempat ke tempat lain. 

Bila embel-embel itu bisa lepas maka tidak mempengaruhi ke-mutlaq-an dari air, misalnya air laut, air hujan, air sumur, dst. 
Tambahan kata “laut” disebabkan karena memiliki ikatan dengan tempat, yaitu laut. Jika airnya dipindah maka namanya juga 
akan berubah menjadi air kendi, air gelas dan lain sebagainya. Qayyid “laut” juga akan hilang ketika air tersebut dipindah ke 
jeding sehingga menjadi “air jeding”. Ketika dimasukkan ke dalam kendi maka menjadi “air kendi”. Maka hukum dari air 
tersebut tetap termasuk air muthlaq yang suci dan menyucikan. 

[5] Sebenarnya, terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai makruhnya menggunakan air yang panas akibat 
sinar matahari. Imam Nawawi menyatakan bahwa air tersebut tidak makruh digunakan. 

[6] Lihat Kaifiah dan Hikmah Shalat vesi Kitab Salaf hlm. 09. 

F0033. KAJIAN FIQIH THAHAROH BAGIAN 1 

Oleh Mbah Jenggot 

(V—! 


A. PENGERTIAN THOHAROH 

Thoharoh secara bahasa berarti bersuci sedangkan menurut syara' adalah mengerjakan suatu 
perkara yang menyebabkan sahnya sholat. 

Thoharoh ada dua macam, yaitu : 

1. Bersuci dari najis 

2. Bersuci dari hadas 

B. ALAT-ALAT THOHAROH 

Alat-alat yang digunakan untuk thoharoh, yaitu: air, batu, debu. 

Air ada tiga macam, yaitu : 

1. Air suci mensucikan, yaitu segala air yang bersumber dari bumi dan turun dari langit antara lain 
air sumur, air sungai, air hujan, air laut, air danau, air embun, air salju, dan lain-lain. 

2. Air suci namun tidak mensucikan: 

a. Yaitu air yang telah digunakan untuk bersuci dan kurang dari dua qulah * 

b. Air yang keluar dari tumbuh-tumbuhan seperti air kelapa, air tebu, santan, dll. 

c. Air yang tercampur benda suci lainnya yang merubah sifat air seperti: air gula, air teh, air 
syrup, dll. 

3. Air mutanajis, yaitu air yang telah terkena najis yang kurang dari dua qulah serta belum berubah 
sifatnya. Atau Airnya lebih dari dua kulah sifatnya telah berubah karena benda najis tersebut. 

AIR DUA KULAH 

Kadar air dua Oullah menurut beberapa versi Ulama : 

■ Imam Nawawi: -+ 55,9 CM = 174,58 Liter 

■ Imam Rofi'i: -+ 56,1 CM = 176,245 Liter 
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■ Ulama lraq : -+ 63,4 CM = 255,325 Liter 

■ Mayoritas Ulama : -+ 60 CM = 216 Liter 

Air kurang dua Oullah yang kemasukan najis tersebut menjadi najis , baik mengalami perubahan 
atau tidak, dan tidak bisa lagi dipakai untuk: 

■ ROF'I ALHADTS : Menghilangkan hadats (besar atau kecil) seperti untuk mandi wajib wajib dan 
wudhu 

■ IZAALATIN NAJIS : Mengangkat barang yang terkena najis.... 

Air tersebut dapat digunakan lagi setelah ditambah dengan air suci lagi hingga menjadi lebih dari 
dua Oullah dan tidak ada perubahan padanya,. 

ADA SESUATU DI AIR 

1. jika suci - berdampingan - tidak terurai yang mnjadikannya bercampur = SUCI MENSUCIKAN, 
seperti: kayu, minyak, dll 

2. jika suci - berdampingan - terurai yang mnjadikannya bercampur = SUCI tidak MENSUCIKAN, 
seperti: buah-buahan yang dicelupin di air lalu merubah rasa air tersebut. 

3. jika suci - bercampur - tak bisa dijauhi dari air = SUCI MENSUCIKAN, spt: tanah, lumut, dll 

4. jika suci - bercampur - bisa dijaga dari jatuh ke air - berubahnya sedikit = SUCI MENSUCIKAN, 
seperti: sabun yang jatuh ke air sehingga membuat air sedikit berubah 

5. jika suci - bercampur - bisa dijaga dari jatuh ke air - berubahnya mencolok = SUCI tidak 
MENSUCIKAN, seperti: air teh, kopi, dll 

6. jika najis yang dima’afkan = SUCI MENSUCIKAN, seperti: bangke hewan yang darahnya ga 
mengalir yang jatuh ke air, sedikit bulu yang najis (yang bukan mugolazoh) 

7. jika najis - pada air yang kurang dari 2 kulah = MUTANAJJIS, seperti: nyuci luka (darah) di 
ember 

8. jika najis - pada air yang 2 kulah / lebih - tidak berubah= SUCI MENSUCIKAN, seperti: nyuci 
luka di empang 

9. jika najis - pada air yang 2 kulah / lebih - berubah = MUTANAJJIS, seperti: bangke tikus yang 
jatuh di kolam yang 2 kulah/lebih 

(dari kitab Syamsul muniroh, Taqrirotus sadidah, Mughnil muhtaj, dkk) 

Fardhunya mandi: 

1. Niat 

2. Menghilangkan Najis. Fardlu menghilangkan najis hanya khusus dilakukan saat pada tubuh 
orang yang mandi ditemukan najis a'in atau najis hukmiyyah (najis yang hanya cukup sekali 
basuhan untuk menghilangkannya). 

3. Menyiramkan Air 

Pada saat melakukan mandi yang sangat perlu diperhatikan adalah menyiramkan air sampai rata 
ke seluruh tubuh termasuk rambut. Sebab Rasulullah SAW bersabda: 

(Jjb atjj) . jUJl ^ liS'j t J~Ju (J AjUpt j* £s o y ^ 

"Barangsiapa meninggalkan tempat sehelai rambut dari mandi jinabah yang tidak membasuhnya, 
maka dengan begitu akan diberlakukan ini dan itu dari neraka". (HR. Abu Dawud) 

Hadist di atas menunjukkan wajibnya menyiramkan air keseluruh anggota tubuh yang dhahir (luar) 
termasuk membasahi semua rambut kepala atau rambut yang yang lain meskipun lebat. 
Termasuk anggauta bagian luar yang wajib dibasuh adalah; 

- Lubang telinga yang kelihatan dari luar. 


©2015 


www.piss-ktb. com 





| 1708 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


- Lubang farjinya perempuan yang terlihat saat duduk jongkok. 

- Lipat-lipatan organ tubuh. 

- Bagian dalam "kunclup" orang yang belum khitan. 

- Dan bagian dalam dubur (anus) yang kelihatan saat duduk jongkok. 

Syarat air sedikit bisa mensucikan najis bila airnya yang mendatangi najis (menurut pendapat 
yang paling shahih), dalam pertanyaan Mas Adang najisnya mendatangi air, namun dibilasan 
terakhir airnya yang mendatangi najis, berarti sudah cukup. Kalau menurut pendapat lain asal 
dalam mencelupkan najis pada air sedikit tersebut ada tujuan menghilangkan najis, meskipun 
airnya sedikit tetap suci. 

jSj ijAtS. Aif Uf |lk jJ fli.1 l (3 Ol£* Ot ) 

V A-UJl 


ISI L. lijl J elit oiT jJ UT a~.UJI 2Jljl JJLSJ» *lll J ju*3 ISI AiV V Ji\ Jy jAj Jliilj 

AiiJt 

Menurut pendapat yang paling shahih (benar) saat air kurang dua Qullah disyaratkan air yang 
mendatangi najisnya, agar air tidak menjadi najis bila di balik (barang mendatangi najisnya) sebab 
hanya dengan kejatuhan najis air sedikit/kurang dua Qullah bisa langsung najis, menurut pendapat 
yang kedua, pendapatnya Imam Suraij "Hal tersebut tidak disyaratkan, karena bila tujuan saat 
mencelupkan najis pada air sedikit tersebut menghilangkan najis maka dihkumi suci sebagaimana 
bila air yang mendatangi najis berbeda bila masuknya najis pada air tanpa ada tujuan seperti saat 
dijatuhkan angin". [ Mughni Al-Muhtaaj 1/86 ]. 

1 - o Si c jA*i\ U S* j wiit yd h «3 oir oi 2l-uji y j* Uj\j *ui Oj£* ot 

aJ a-*U«JI ^jij ij*S.. 

2 — Jj»J.I Jiij tAiU^jt Jb-t jjcj jl I jA lla Ot. 

3 - oL J^*ll ^ J lA ^jj jt s-lil jOu IS^» _jJl aJajuj e-lil L» aJJj Jjjj Mt 

l-UJl & diJi ‘LU jU «aJIjj AajUs jt «Ijfc» A^jJ OjJ 

_£*l jJl 

Ufct A^iJ-l js* j j g a ^1 . a^a^JL^-I jt a^U^jJI ‘Ul^jl c^t jt aJIjI (3 ^U.1 ^a iaJLmJl!! 

liU (3 frlg-iiiJLij .JJ^JlS.1 ISI « 

A^L^tjJl ajL~p j «aOLJi3-I a**1^«jJI aJL-p :01p ji a*^1%«jJI aJU^p i (2^ a^aj^-I <Jl5. 
jj£ g?rljil (3 4AJ j_J>l M <^t t jA^A ‘MjjJl (3 fU.1 A—ilss«Jl iiL«P L«t 

AJ A^A^il-l A-UJl aJIjI. 

(2) 300/1 j j «69-66/1 

GHUSAALAH (air bekas untuk membersihkan najis/menghilangkan hadats): 

Menurut Kalangan Madzhab Maliki, Syafi’I dan Hanbali hukumnya suci bila memenuhi sarat: 

1. Bila saat pemakaiannya air yang mendatangi barang (keterangannya sama dengan pertanyaan 
No. 1) 

2. Bila saat berpisah dengan najis airnya tidak berubah dan barang yang disucikan juga sudah 
suci 
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3. Bila timbangannya tidak bertambah dengan mengukur kadar air yang terserap barang 
Bila tidak memenuhi tiga syarat ini hukumnya NAJIS. Sedang menurut pendapat Kalangan 
Hanafiyah Ghusaalah terbagi menjadi dua macam bagian ; Yang dipakai membersihkan najis 
hakiki dan dipakai menghilangkan hadats, Ghusaalah yang dipakai untuk menghilangkan hadats 
(misalnya air bekas wudhu dan mandi wajib) menurut Hanafiyah hukumnya musta’mal tidak dapat 
dipakai untuk berwudhu lagi tetapi menurut pendapat yang kuat masih bisa digunakan untuk 
menghilangkan najis hakiki. Lihat al-badaai’ 1/66 dan Rod alMukhtaar 1/300. [ Fiqh al-lslaam wa 
Adillatuh 1/236, 290 ]. 

Apakah dengan mensiram air kencing di kamar mandi tersebut sudah di yakini hilang najisnya ?? 

Kalau belum hilang salah satu sifat najisnya (bau, rasa dan warnanya) maka masih najis meskipun 
sudah kering dan akan berpengaruh saat terkena sesuatu yang basah (seperti percikan air bekas 
wudhu). 

Tapi bila saat menyiram kencing mekipun tanpa disikat dalam kamar mandi tersebut sudah tidak 
ada sifat-sifatnya najis lagi, berarti sudah suci dan tidak berpengaruh lagi meski terkena hal yang 
basah. 

J»J JajUilj Jjjtj oL*U«Jl y OJ-Jlj <—>jiit Sjlg.(JjSlI 

oL-Udl «Ju» oJM . 1 * 1*1 j-Lll SlT-Eli_> JJL-Jl j VI UjLUtj I 44 U »j U^j fcilj 

{y jf i)jJ jl li 01*" O^i (J jt Aj jbj £j> olJL«Url y bfcjjP jt jt AjJb jt Ol~oVI 

Jjji 

[ Matan Safiinah an-Najaah 1/12 ]. 

F0037. KAJIAN FIQIH THAHAROH BAGIAN 2 

B. THOHAROH DARI HADAS 

Bersuci dari hadas ada 2 macam, yaitu : 

1. Bersuci dari hadas kecil: Bersuci dari hadas kecil dengan cara wudlu atau tayamum jika tidak 
mendapaatkan air atau berhalangan menggunakan air karena sakit. 

2. Bersuci dari hadas besar: Bersuci dari hadas besar dengan cara mandi atau tayamum jika 
tidak mendapaatkan air atau berhalangan menggunakan air karena sakit 

Wudlu dan Tayamum 
a. Wudlu 

Wudlu adalah menggunakan air pada anggota tertentu yang dimulai dengan niat 

Syarat-syarat wudlu: 

1. Islam 

2. Tamyiz (bisa membedakan yang baik dan yang buruk) 

3. Tidak ada sesuatu yang menghalangi sampainya air pada anggota wudlu 

4. Dengan air yang suci dan mensucikan 

Fardlu wudlu 

1. Niat (dalam hati ketika membasuh muka yang pertama) 

2. Membasuh muka / Wajah 

Batas wajah yaitu memanjang dari tumbuhnya rambut (kebanyakan orang) yaitu 4 jari di atas alis 
kita sampai dagu (ditambah satu jari di bawah dagu untuk menyempurnakannya), dan melebar 
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dari 2 telinga kanan sampai ke bunga telinga kiri. Diantara semua itu harus terbasuh air, termasuk 
ujung lubang hidung dan ujung kedua mata (kalau ada kotoran harus dihilangkan dahulu), serta 
bagi mereka yang punya kumis, cambang dan jenggot tebal (tidak kelihatan kulitnya dalam jarak 1 
hasta, sekitar 53 cm) maka disunnahkan menyela-nyela dengan tangan yang dibasahi dengan air 
hingga basah. Apabila jenggotnya tipis maka wajib dibasuh dengan air sampai kena kulitnya. 

3. Membasuh kedua tangan hingga siku-siku 

4. Mengusap sebagian kepala 

5. Membasuh kaki hingga mata kaki 

6 . Tertib sesuai urutan diatas. 

Sunnah-sunnah wudlu 

1. Membaca Basmallah 

2. Membasuh kedua telapak tangan 

3. Berkumur-kumur 

4. Menghisap air ke dalam hidung 

5. Mengusap seluruh kepala 

6 . Mengusap kedua telinga 

7. Mensela-selai jari tangan dan kaki 

8 . Menigakalikan dalam membasuh 

9. Menigakalikan dalam membasuh dan mengusap 

10. Berturut-turut 

11. Berdo'a setelah wudlu 
Perkara yang membatalkan wudlu 

1. Keluarnya segala sesuatu dari kubul dan dubur 

2. Tidur, kecuali sambil duduk yang metepakan pantatnya. 

3. Hilangnya akal seperti gila, pingsan, dll 

4. Bersentuhan kulit antara laki-laki dengan perempuan yang bukan mahramnya 

5. Menyentuh farji (kubul dan dubur) dengan telapak tangan. 

Lafadz Niat Wudlu: 

aU ji yw’MI gjji t-yi* A' ‘—’i .j 

“Aku sengaja berniat wudlu untuk menghilangkan hadas kecil fardlu karena Allah ta'ala” 

Do'a sesudah wudlu: 

Ji Jl jOi\ ( _yi*Srl (*-$Dl <1 y »J J 01 aJ tlbM a&IVI aJI V DI 

“Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah Yang Maha Esa dan tiada sekutu bagiNya dan aku 
bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah hamba dan utusanNya. Ya Allah, jadikanlah aku 
termasuk golongan orang-orang yang bertaubat dan jadikanlah aku termasuk golongan orang- 
orang yang mensucikan diri. Dan jadikan aku termasuk gologan hambaMu yang sholih”. 

b. Tayamum 

Tayamum adalah menyampaikan debu yang suci pada wajah dan kedua tangan sebagai ganti dari 
wudlu dan mandi 
Syarat-syarat tayamum 
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1. Berhalangan menggunakan air seperti karena sakit 

2. Telah masuk waktu sholat 

3. Telah berusaha mencari air (bg yang tayamum karena tak ada air) 

4. Menggunakan debu yang suci 
Fardlu tayamum 

1. Niat (dalam hati ketika hendak mengusap wajah) 

2. Mengusap wajah dua kali 

3. Mengusap kedua tangan hingga siku-siku 

4. Tertib 

Sunnah-sunnah tayamum 

1. Mambaca basmallah 

2. Mendahulukan anggota yang kanan 

3. Berturut-turut 

Perkara yang membatalkan tayamum 

1. Segala seuatu yang membatalkan wudlu 

2. Melihat air sebelum sholat 

3. Murtad (keluar dari Islam) 

Lafadz Niat tayamum: 

“Saya berniat tayamum agar diperbolehkan sholat fardlu, fardlu karena Allah ta’ala” 

c. Mandi 

Mandi adalah mengalirkan air secara merata ke seluruh tubuh. 

1. Sebab-sebab mandi 

• Keluar air mani 

• Hubungan suami istri 

• Haidh 

• Nifas (darah yang keluar setelah melahirkan) 

• Wiladah (melahirkan) 

• Mati (kecuali mati syahid) 

2. Rukun/fadlu mandi 

• Niat dalam hati ketika membasuh permulaan bagian tubuh 

• Meratakan air 

3. Sunnah-sunnah mandi 

• Istinjak 

• Berwudlu 

• Menigakalikan dalam membasuh 

• Menggosok tubuh 

• Berdo’a setelah mandi 

4. Syarat-syarat mandi dan makruh mandi 

Syarat-syarat mandi dan makruh mandi sama dengan wudlu 
Lafadz Niat mandi: 
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<3) ji jlrui <i>l*Cjl J J—iJt C-J y 

*TATA CARA TAYAMUM UNTUK PENGGANTI WUDHU DAN PENGGANTI MANDI ADALAH 
SAMA. 

AIR 

Bab ini berisi dokumen tanya jawab dan diskusi tentang air sebagai media bersuci. 

0356. Air dalam dua kotak apakah dianggap satu ? 

PERTANYAAN : 

jjl 

ASSALAMU'ALAIKUM.. Mau tanya Ustadz,, "Kolam wudhu, adakalanya memanjang dengan 
beberapa sekat pemisah dan di tengahnya dibuatkan lubang kecil sebagai penghubung, sehingga 
berbentuk kotak-kotak. Apakah ukuran 2 (dua) qullah / tidaknya dihitung perKotak, karena 
dianggap pisah2 ataukah smuanya dianggap satu tempat ? 

JAWABAN : 

Abdullah Afif 

Berikut ta'bir dalam kitab al Baajuri juz I halaman 36: 


jij US-if’ \S~Jt- JL>-Ij iJ y>- jJ iy Jl£ (j5j 


WA FII MAHAALU MAA OUWWATIL ISTTISHAALI BIHAITSU LAU HURRIKA WAAHIDUN 
MINHAA TAHARRUKAN 'ANIIFAN YATAHARRAKU AL AAKHARU WA LAU DHA'IIFAN 

Dan air tersebut terdapat dalam beberapa tempat dengan kuatnya bertemu, yaitu jika salah satu 
tempat tersebut airnya digerakkan dengan kuat maka air ditempat yang lain ikut bergerak 
meskipun lemah. Wallaahu Alam. 

0290. Bolehkah Bersuci Memakai Air PAM ? 

PERTANYAAN: 

Vanillamint Sick Walkalone 

Air PAM berbau kaporit apakah termasuk air mutlaq (suci & bisa dipakai bersuci) ataukah 
bukan ?? saya jadi ragu pakai air pam.. karena berbau dan rasany sedkit berbeda dengan air dari 
dalam tanah ?? 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

Air PAM itu Air muthlaq. Jadi boleh bersuci dengan air tersebut. Dalam literatur kutubus salaf 
dijelaskan, bahwa air mutaghayyir adalah air yang salah satu sifatnya berubah sampai 
menghilangkan kemutlakan nama air dan hukumnya suci tapi tidak mensucikan. Kendati demikian, 
masih ada beberapa hal yang perlu ketegasan terkait keterangan diatas. Diantaranya adalah 
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batasan hilang dan tidaknya sebuah kemutlakan nama air. 

Sejauh mana perubahan bisa dikatakan “menghilangkan kemutlakan nama air” ? 

Jawab : Sekira ketika air tercampur dengan sesuatu, bentuk perubahannya banyak dan air tidak 
akan disebut, kecuali dengan sebutan yang mengikat, seperti; air teh, air kuah, air susu, atau 
semacamnya. Berbeda jika perubahannya sedikit. Sehingga hanya disebut dengan air yang 
BERBAU SUSU atau bau teh juga berbau KAPORIT. 

Referensi: 


iiyi .t jb 21 : 1 r Sll 

OUl <u» £&> of illbj aj \^oy> of (jotj yS f.UJl j*Jj U*ls> jf bij <J jJti ^LJl ^ £»j blj ( Jt5 ) 

f.Cj\ OV Aj jvJ « flljl jLs<ai Jjf (_Jjjf A> Olj A^-0<f L» jf A*£j 01 jjaiJt jf 

-»1 y>yi*» J-~Pj d^J ^1 *4* 0-LLfr^ - ~« 

47 : J-**"! «A 

1 jA\L a*oj js«j 01 j aZjj+L «--i-o ^ «jAlElJl f.L-i^/1 ^ La oljj^vSsJb *lit of <-a1 ya U ji_j-Jl a&Ij <_jt ys Jli 

of !l Jj>r^ 'i/ « fl lja^jl Jj>tS/ A3jj Olb 015" AiuCai! Sjji^/1 Jlj-Jl ^ ll) ^JjP blj J-^/l jJLp 1 

_Al l_Ajbu jl A^JUiaJI jjS'J ljl ^LaJL ajlfUJl ^1 y\ ^ c- y ?^Jl ^ v2. > JLLU>-j j^P Ajji^/1 i^JLL 0 

0738. Ukuran Air Dua Qullah 

PERTANYAAN : 

Adang Sutarman 

Maaf numpang tanya sekalian mslh thoharoh, bahwa dalam mazhab syafi'i tuh kan air yang 2 
qulah itu ukuran kalau 216 liter, pertanyaanya; l.brp kalau dalam ukuran meter? 2. bagaimana 
dengan air yang kurang dari 2 kulah kemasukan najis tapi ga sampe merubah warna, rasa dan 
bau, sbagaimana kalau dipake bersuci (wudhu/mandi wajib)tuh ga boleh,tapi bisakah kalau dipake 
mandi biasa dan mencuci? atau misal kita mencuci dengan air dalam jolang/ember tanpa diguyur, 
misalnya dengan mencuci pakean itu sampe 3x dengan 3x ganti air dalam jolang tersebut? mksh 
JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Kadar air dua Oullah menurut beberapa versi Ulama : 

1. Imam Nawawi = -+ 55,9 CM = 174,58 Liter 

2. Imam Rofi'i = -+ 56,1 CM = 176,245 Liter 

3. Ulama lraq = -+ 63,4 CM = 255,325 Liter 

4. Mayoritas Ulama = -+ 60 CM = 216 Liter 

Air kurang dua Oullah yang kemasukan najis tersebut menjadi najis , baik mengalami perubahan 
atau tidak, dan tidak bisa lagi dipakai untuk: 

1. ROF'I ALHADTS = Menghilangkan hadats (besar atau kecil) seperti untuk mandi wajib wajib 
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dan wudhu 

2. IZAALATIN NAJIS = Mengangkat barang yang terkena najis.... 

Air tersebut dapat digunakan lagi setelah ditambah dengan air suci lagi hingga menjadi lebih dari 
dua Qullah dan tidak ada perubahan padanya,. 

PERTANYAAN: 

Husin Ba'bud 

Terus bagaimana misal ny orang memakai air yang menjadi najis/mencelumuri najis ap hukum 
nya 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Ol£” 01 .0*; JoU.1 Of Jl iitjl (J J-fcjeu-J.1 JJLiiJt aU.1 L»tj 

jjkljai 'b/lj (j-asii* 'i*; L«^r : 

<ulv»jt 'i*-t jj&i jl j jjmjsuuS.1 I JUj ot — lAjt 

alit (3 ^U-jSlt jj* U* JsULoJj alit ^ JL» J»UL*t 'i*; ^l^adt alit 'ijj 'b jj vt — 

aalp 

•Sjt_Jl <0n <3j*lt <ui ^jMAuiit <_a_jiit ot; \ijjy 013” 0^* l^jlj alit Oj^j Ot — Lo-^iibj 

LjJL-Jo aU^' (3 «“ia M* jj* jv^JLa-t JaiLl^l tit ) : j 4-lf- <3)1 ^ J* Cr* 3-**l<“Jl U k *i* t t «JiplS Jjjjilj 

aS)t j «(_^t ,jf- kljj <3 £ 87 / 26 4_->Ij ajLfkJt £_;bT / 1 £ j*i*^ ) ( a-ij C-Jlj ^ ) 

Sama hukumnya seperti kita memakai barang najis. 

Air bekas cucian najis tersebut sebenarnya bisa menjadi suci dengan syarat: 

1. Air dan najisnya dapat dipisah dan tidak berubah salah satu sifat airnya 

2. Bobot air bekas cucian najis tersebut tidak bertambah dengan mengukur kadar air yang 
terserap pada cucian serta kotorannya 

3. Cara pencuciannya air yang kebarang bukan di balik, berdasarkan hadits riwayat Imam 
Muslim Juz I Kitab Thoharoh 

[ Fiqh al’lbaadaat Li Assyaafi’iy 1/52 ]. 

Sepanjang tidak yakin itu terperciki najis, tidak masalah. 

Vtj Jj-ll ^ 4jj$" 01 jltj ijf -jlt jj* J3" JUy 01 'l^*il 

Kesimpulan pendapat yang kuat kalau ada kejelasan bahwa busa dan percikan tersebut dari 
kencing maka menjadi najis, kalau tidak ada kejelasan maka suci.[ Fath Aljawaad 59 ]. 

1102. CIPRATAN AIR KETIKA KENCING DI SUNGAI 

PERTANYAAN: 

Toni Imam Tontowi 

<0) 1 l'L^" c 4713”jjj <0)1 |jt^^Lp ^^"Jl 

Deskrisi masalah : si Otong kencing di sungai, karena air kencingnya langsung mengarah ke air 
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sungai maka ada percikan halus yang mengarah kemana mana dan diantaranya ada yang 
mengenai sarungnya. Pertanyaan : termasuk air apakah percikan tadi ? silahkan dibahas pelan- 
pelan.... Allahumma sholli 'alaa sayyidinaa Muhammad 

JAWABAN : 

Hadlro Maut 


I *L«JJ i j *.Jl jt J _^Jl 

[Tarsyikhul mustafidin 15]. 

Ghufron Bkl 

Apabila kencing pada air banyak, najis bila percikan itu jelas berubah salah satu sifatnya atau jelas 
berupa kencing. 

!A» Vlj 14 AilySjt jjilkl jt {jS- JaA DJ Bjf-j (3 <JU jij 

[i'anah 1/32]. 

1384. AIR YANG TERKENA PERCIKAN AIR MUSTA'MAL 

PERTANYAAN: 

Alex Delfy 

Assalamualaikum, ikut nanya, Apakah air yang musta'mal itu bisa memusta'malkan air yang laen ? 
Terimakasih.. wassalamu'alaikum 

JAWABAN : 

Tidak ada istilah air musta’mal dapat memusta’malkan air yang lain, karena pengertian air 
musta’mal adalah air yang telah digunakan untuk menghilangkan hadats atau najis yang tidak 
mengalami perubahan didalamnya, namun apabila air musta’mal tersebut tercampur dengan air 
lainnya baik airnya kurang atau lebih dari dua Oullah maka hukum air yang tercampuri terdapat 
beberapa pendapat ulama sebagai berikut: 

1. Bila diperkirakan pencampurannya mengakibatkan perubahan maka tidak dapat dipakai 
mensucikan lagi, bila tidak mengalami perubahan masih bisa dipakai mensucikan, ini 
pendapat yang paling shahih 

2. Bila air musta’mal yang mencampuri lebih sedikit maka masih bisa dipakai mensucikan lagi, 
bila lebih banyak atau sepadan maka tidak bisa dipakai mensucikan lagi 

3. Bila air musta’mal yang mencampuri banyak dan membuat perubahan maka tidak dapat 
digunakan bersuci bila sedikit maka masih bisa 

REFERENSI: 

1. I’aanah at-Thoolibiin 1/37 (Oleh ; Awan As-Safaritiyy Asy-syaikheriyy dan Dewan Masjid 
Assalaam) 

2. Fath al-Qariib (Oleh ; Najih Mabruk) 

3. Raudhatut Tholibiin (Oleh Toni Imam Tontowi dan Dewan Masjid Assalaam) 

4. Al-Majmuu’ala Syarh al-Muhadzdzab 1/151 (Oleh Masaji Antoro) 

5. Al-Fiqh al-lslaam 1/238 (Oleh Masaji Antoro) 

6 . Al-Mughni 1/44 (Oleh Masaji Antoro dan Abdullah Afif) 

(3 1—il<Li t 'J* i il)t J Jb V U-i fli.1 iU ^ Jsjj-i ot jJLplj 
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i_il yi jlj JJ5 f.\j> <3 AiS” f “LilJrl y J—*ll <£y y y&l s-lil A^-bf Jjpj (AiJ Ox; J—Jjl <3 l$JL»t 

*y^xZ**A fiil *A£U>* t—» 1 ^IP^/I jJJ ^ 1 » oiljl JjS'j A*p^Jl ^j^w-P *Aaj j.^O 9 ( 3 J . ^m*!**** jls^. 

Ada empat syarat air bisa dikatakan musta’mal: 

(1) Volume air sedikit (kurang dari dua qullah), 

(2) Sudah pernah digunakan dalam rukun wajib thoharoh, 

(3) sudah terpisah dari anggota, 

(4) tidak ada niat Ightirof (nyiduk:Jawa) ketika memasukkan tangan ke dalam wadah air 
ataupun ketika anggota tubuh menyentuh air. Syarat terakhir ini hanya berlaku dalam konteks 
mandi wajib setelah niat. [ l’aanah at-Thoolibiin 1/37 ]. 

015” l»P AJUaijl A) jj iJi jl j jvii jl 01 yA iiljl jt £»j <3 J-*jCU«il fiil J*j OjoJ j^3j> jjP <U-ui) <3 jjillai Ojlill 

£SJi IjrJu ol y AjaJl t-y*) <^t Lc. Ailyajt Jb-t jvilil fiil |*-~aJ1 IJLa y j jrOcilj fiil y J j~>«*il A> yZ^i L» jLlpl 'i*; 

^jaJLil .SjjJl ^La*» (J Alit y L» fiil; JaljS-t 015” \jjidjj jt jJ«l)l 015” L«o- jy$o jA Aj^» aJp fiil >1 (jMisl 
«jju jl j IaJU* jOij aJIa*» (J flit jiljj lc. jt Iju -j »jju 015” oL aJp fiil |v-*l £iC. jl OL» f lilj a»JI jJt 

Ii5 ”J 1 yfS" jJci I 015” jJj Vjjy^b f Js- (31) Ajy» aJ jjLssJ> 1 yiliail jjp Ajallp aJ jji> j^to-lj aj**J yi* ^.jyi^ 

jy$o Aj^» (i-^il J jiaj jycilj ajJfj eji* <3 L»j iwwUJsj Ai£ fiil y£~S)l JaJbtC. joidl 

Pembagian yang ketiga adalah suci tapi tidak mensucikan yaitu air musta’mal (air yang telah 
digunkan) untuk menghilangkan hadast atau najis apabila tidak berubah dan timbangannya tidak 
bertambah setelah pisahnya air dari air yang menyerap pada sesuatu yang akan dibasuh dan air 
yang berubah atau dari pembagian ini air yang berubah salah satu sifatnya sebab bercampur 
dengan sesuatu yang suci sekiranya perubahannya dapat mencegah kemutlakan air sehingga air 
menjadi suci tapi tidak mensucikan baik perubahan yang nyata atau perkiraan seperti bercampur 
dengan sesuatu yang sama dengan sifat-sifar air seperti air kembang yang terpisah baunya dan 
air musta’mal, maka jika kemutlakan air tidak tercegah sekiranya perubahan sebab benda suci itu 
sedikit atau sebab sesuatu yang sama sifatnya dengan air kemudian air tersebut tidak berubah 
maka tidak sampai menghilangkan kesucian air tersebut sehingga dapat mensucikan lainnya. 
Dikecualikan dengan ucapan pengarang (air yang bercampur) adalah air yang berdampingan 
dengan benda lain sekiranya dapat dibedakan/dipisahkan, maka air tersebut tetap suci dan 
mensucikan meskipun perubahannya terhitung banyak seperti halnya perubahan sebab sesuatu 
yang bercampur yang airnya tidak mencukupi seperti tanah liat, ganggang, sesuatu yang ada 
ditempatnya air dan tempat mengalirnya air serta perubahan sebab lamanya berdiam diri, maka 
air tersebut suci dan mensucikan. (fath al-Qariib al-Mujiib bab Miyaah). 

^jaaiil .SjjJl fl«5" olisfiJl (3 Ai»l y £jl» JJLiill jf fiil; Jahs-I ISI ^y (3 y / 1 — OCiLl ijuJlJaJl aO’Jj 

y jil jJcll jjci jt OjJ jf (3 fiil (jJls 1 - Ijjj £jlll OlT 01 Lo^wsf OLfsr ji f lilj ijl f L» j As>ol jjl 

Ali» jt Ai » y£\ 015” Olj jl fiil y Jjt ^Jlil 015” 01 OjLillj jl AjiJlAil jid2j yjj V 015” Olj Ajj_^JaJl 

a!» ajLflaJl (--srl j} a*A»-j fiil 015” 01 J-»J ^Jlil j-ii yy. Ot J-»J ^-»Jrl Ajf ^j^all» (__L«j ^ > 

y>. Vlj ^-Jrl JUaO^. 1 . 

Ketika tercampur pada air banyak ataupun sedikit, cairan yang serupa sifatnya dengan air tersebut 
semisal air mawar yang tak berbau lagi dan air tanaman dan AIR MUSTA’MAL maka ada dua 
pendapat: 

1. Pendapat 1 dan Yang shahih jika cairan tersebut DIPERKIRAKAN saat mencampuri 
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memiliki rasa, warna atau bau dapat merubah dengan perubahan yang dianggap 
(perubahan yang besar) maka terlepaslah ke-tahurannya, dan jika diperkirakan tidak 
berpengaruh maka tidak menghilangkan thahurnya. 

2. Pendapat ke-2, jika cairan tersebut lebih sedikit dari air yang dicampurinya maka tidak 
terpengaruh thahurnya, dan jika cairannya lebih banyak atau setara maka hilang thahurnya. 

Maka pendapat yang shahih boleh menggunakan air tersebut (yang telah tercampur) 
keseluruhannya. Dan qiila : Wajib menyisakan air tersebut sebanyak cairan yang mencampuri. 
Dan qiila : Jika air tanpa pencampur cukup untuk membasuh bagian yang wajib maka boleh 
menggunakan seluruhnya, dst... [ Raudhah at-Thoolibiin 1/3 ]. 

jj.1 i—^^3“ Ujup y U3 UjS~S ji». 

obtjj dilL» Jl» Jjii I y\]o a! jS” UI». 

0 js&j <Jl3. 

aJslL*> 

Telah kami (Syafi’iyyah) sebutkan “Hukum air musta’mal itu suci tanpa ada perbedaan pendapat 
(antara kalangan Syafi-iyyah) dan tidak bisa mensucikan menurut pendapat yang kami jadikan 
madzhab, dalam 2 permasalahan ini terdapat diantara Ulama Fiqh : 

• Muhammad Bin Hasan “Air musta’mal suci seperti madzhab kita (Syafi’iyyah) 

• Pendapat ke dua menghukuminya najis mukhaffafah 

• Pendapat Ulama ketiga menghukuminya najis Mughalladzah. [ Al-Majmuu’ ala Syarh al- 
Muhadzdzab 1/151 ]. 

y djL^iuj y i t jj\£" A)LA»lp (JU’ OSl tf-U.1 <_£ £»l ji\ J-**£~J.I flll jy~i y y*JJ 

c-A£,U1 <UIoLpj 

j4 ji £»l A' oy» .*lil ^ J i>* (*-'—■* V '•** J^j ‘J> :<U3-Uai J y> 03-lj JT t<u» 

C-iJ U5" Lfljt A-*»LiJl jAj tA3«J3rljJt SjIjA' A> «jLfkJl 

Dan dima’fu (diampuni) sedikitnya air musta’mal yang jatuh kedalam air karena baginda nabi 
shallallaahu alaihi wsallam dan para sahabat biasa wudhu dengan air dari gelas, dan mandi 
dengan air dari mangkuk besar, dan baginda nabi bersama ‘Aisyah sering mandi bersama dalam 
satu wadah air , tangan keduanya saling bergantian didalamnya, saling berkata dengan 
pasangannya “tuangkan untukku..!”. Yang semacam ini tentu tidak akan terselamatkan dari 
percikan-percikan dalam air. 

Bila percikan yang jatuh tersebut banyak dan membuat keruh maka tidak boleh bersuci 
memakainya menurut riwayat yang kuat, pendapat ini juga pendapat madzhab syafi’iyyah seperti 
yang telah kami jelaskan dimuka. [ Al-Fiqh al-lslaam 1/238 ]. 

*Ul ^ oir ISI : 

(_£ Aj yaj y LJj>r jJl J oli jy&A y J)Uw<l Jt» »jy~i y {J** 1$ £»l A' J • J-^* 

ajU^sAj j aJLp auI y^^ IUaj ^y d y-j di!S t y Uj ji\ JV5 aj y^t V Jl» ? ajUI 

y A> y*AJ y |*-L* j Ajip <5)1 j^l Di igjj d»j DliJrl jt Cj* 

M liA J iAj J, Jjt <U3-lsfiJ J jZj d3-lj J5" eAi* 1 -^3-lj fUI JA AdJlP J _jA J-^Ij iji 5 *'*" ^ 
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PASAL : BILA AIR KEJATUHAN AIR MUSTA’MAL 


Dan bila air kejatuhan air musta’mal maka dima’fu (diampuni) sedikitnya air yang jatuh.... Baginda 
nabi shallallaahu alaihi wsallam dan para sahabat biasa wudhu dengan air dari gelas, dan mandi 
dengan air dari mangkuk besar, dan baginda nabi bersama ‘Aisyah sering mandi bersama dalam 
satu wadah air , tangan keduanya saling bergantian didalamnya, saling berkata dengan 
pasangannya “tuangkan untukku..!”. Yang semacam ini tentu tidak akan terselamatkan dari 
percikan-percikan dalam air. Bila percikan yang jatuh tersebut banyak dan membuat keruh maka 
tidak boleh bersuci memakainya menurut riwayat yang kuat. 

Para Ashab as-Syafi’i berkata : “BILA AIR MUSTA’MALNYA YANG LEBIH BANYAK MAKA 
DILARANG (BERSUCI DENGANNYA), BILA LEBIH SEDIKIT MAKA TIDAK DILARANG”. [ Al- 
Mughni 1/44 ]. Wallaahu A’lamu Bis Showaab 

Link Diskusi: www.fb.com/qroups/piss.ktb/352664961422985/ 

1517. DEFINISI QOYYID LAZIM DAN CONTOHNYA 


PERTANYAAN : 

Jenxkol Ngora 

Assalmualaikum, apa yang di maksud tentang koid lajim dan cotoh nya air yang masuk ke pada 
koid lajim itu airapa„„„terima kasih,, 

JAWABAN : 

> Kang As'ad 

Qayid lazim yah maksdnya ? Disebut air muthlak adalah air yang tidak terqoayyidi dengan qayyid 
lazim (air yang tidak disebut dengan penyebutan yang permanen), penyebutan air menjadi 
permanen/tetap (terqayyidi lazim) dikarenakan adanya benda lain yang mencampuri, seperti air 
yang dicampur dengan teh akan berubah nama menjadi air teh, air yang dicampur kopi akan 
berubah nama menjadi air kopi, air yang dicampur susu akan berubah nama menjadi air susu, 
demikian seterusnya. Penyebutan ini tidak akan berubah meskipun air teh yang semula diletakkan 
di kendi kemudian dituangkan ke gelas, namanya tetap disebut sebagai air teh, dan seterusnya. 
Air semacam ini (yang sudah tidak mutlak lagi) tidak dapat digunakan untuk bersuci seperti untuk 
wudlu, mandi, ataupun menghilangkan najis. (Lihat, Hasyiah al-Baijuri juz 1 hlm 40-41) 

Oayyid yang tidak merubah status kemuthlakan air sehingga bisa dipakai untuk bersuci adalah 
qayyid munfik, yaitu penyebutan air yang disandarkan pada wadah atau tempat air. Contohnya 
adalah air laut, disebut sebagai air laut karena air tersebut letaknya di laut dan ketika sudah 
dipindahkan ke dalam kendi (wadah air) maka namanya akan berubah menjadi air kendi, 
dimasukkan kejeding menjadi airjading, dan demikian seterusnya. 

> Jenxkol Ngora 

Kang as'ad@bukannya contoh yng di atas mah contoh air yang masuk ke koyid yng tdinya Izim 
jadi munfik„nah ini mah yang tidak bisa munfik,,,,,, 

> Kang As'ad 

Air yang tergayyidi lazim contohnya adalah air muthlak yang dicampuri teh, maka ia akan menjadi 
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air teh. air muthlak dicampuri kopi, mka akan menjadi air kopi, dst. Air yang terqayyidi dengn 
qayyid munfik contohnya adalah disebut air laut karena tempatnya dilaut, disebut air kendi karena 
wadahnya di kendi, disebut air botol karena wadahnya dibotol, di sebut air jeding karena 
wadahnya di jeding, dst....qayyid munfik semacam ini tidak permanen, dan tidak berpengaruh atas 
kemuthlakan air sehingga tetap bisa digunakan unuk thohaaroh. 

> Abdullah Afif 

Mungkin yang dikehendaki saa'il : Air yang masuk dalam qayyid laazim (yaitu MAA'UN GHAIRU 
MUTHLAO). misalnya: 

MAA'UL BITHTHIIKH (air buah semangka), dimanapun berada tetap dinamakan air buah 
semangka. Adapun air yang tidak masuk qayyid laazim misalnya: 

MAA'UL BI'RI (air sumur), ketika sudah ditimba dan dimasukkan ke kolam maka dinamakan air 
kolam...dst. WallaahuAlam 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/4089857157909Q9/ 

1739. MENGGUNAKAN AIR MUSTA'MAL UNTUK BERSUCI 

PERTANYAAN : 

Amri Ahmad 

Assalamu'alaikum... Salam Ta'dzim, Semoga Allah SWT selalu mengucurkan Rahmat dan 
HidayahNya kepada Sedulur PISS-KTB Semua dan Jajaran Dewan Asatidz/zh dengan limpahan 
Sehat dan Luapan Rizqi yang Halal lagi berkah... Aamiin... KRONOLOGI : musim kemarau yang 
sudah berjalan ini membuat sebagian daerah (bisa di liat di media, ex: purwodadi / grobogan, 
Mblora ... dll) mengalami kesulitan dalam mencari air yang suci dan mensucikan (mutlak).pada 
kasus tertentu untuk istinjaa' (bersuci dari hadas BAB), bolehkah si Fulan memakai Air bekas 
Wudlu (musta'mal) untuk bersuci ??? silahkan poro sedulur dan dewan Asatidz/zh memberikan 
pencerahan kepada kami... 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

Bisa disiasati dengan menampung air mustakmal agar mencapai lebih dari dua kulah.kalo dalam 
bak mandi kan g usah dikumpulkan otomatis udah terkumpul.sisa basuhan muka tangan dll akan 
kembali dalam bak mandi. 

*j\ : (3 JUj. y (jjjja* J^jCU-J. 1 OL (3 (^*»l) 

jl]a£. Ajt tS jliiilj £ y J t) Jt'w’ l Ji t •kS- . 

J—aJIj t. y? jJtj J-i ) iL y ( y j» (3 ) 
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SjLfkJl JjL! <3 ot i (jJLJjJt (ju J-s<aiiS.I dji Jj>J.I yi C*-» «jlfrlaJl <--> 

jy& <01 JJj £jlil Jljt AlSl jyi-jS- JjjJrl y$» j*l~il cJL~iPl Lt i jLfcll t jy^> JjjJrl 
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S!>La Jb Vj 'i! aS" y> <u. Jb }l L» La SI j>& LajI aj La y 4»j «.sU*; (_r^ IjJL-P’ 0^1 

( ^aSl I j^fki ^4* ) {J'* J-** 1 "'''' ( £-«> ) ^4 $ L-LsebJl <_£ J*aS«iAI (jL^j t Aj_j*aj }L. 

^ J^'j <• J& J* o* £4* lT^ 1 £*“ A • 

Wallaahu A'laamu Bis Showaab 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/445245392164941/ 

1751. BERSUCI MENGGUNAKAN AIR YANG TERCAMPUR 
BANGKAI IKAN 

PERTANYAAN: 

Mad Rose 

Assalamu'alaikum, mau tanya bila air sumur sedikit berbau "bangkai" tapi sumbernya 
penyebabnya setelah dicari tidak ditemukan, apakah masih boleh buat bersuci ? Andaikan 
penyebabnya baunya dari bangkai ikan, apakah masih boleh ? 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

Bila karena bangkai ikan yang terendam dalam air meskipun mengakibatkan perubahan secara 
menyeluruh tidak mampu mengurangi nilai kemutlakan air, karena bangkai ikan tersebut 
hukumnya suci, namun bila ada juz dari pada bangkai ikan yang terpisah dan tercampur serta 
berdampak terhadap perubahan air, maka air tersebut hukumnya suci tapi tidak bisa mensucikan. 

f U.I Ifclp jjc .!l J-s4j Lfe» L»J* Lfe* f S-»** 8 JS*^ t J «J4* J&si J* J'j—i' £»J 

IgJb» |i 01 f M jAliaJl) jvililj i jAlls liJL-Jl AS*. OM « jlfkJl (jytdl Jj jAlJaJl ot <-a1 jA-Ij jj-AbJJ» j' jAUs 

269^jA (jLJrl .A-JLp ^Ll (J^UsI L-jbbJl ^5"" (1)1 *i!lj Jj'^ Gjbu (l)*i/ JJ ^4 J^ 8 (Jbjbuj aC*' JaJli£ 

5 j» 


Wallaahu A'laamu Bis Showaab 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/449814131708067/ 

1806. HUKUM AIR YANG BERUBAH KARENA ASHLUL 
KHILOOH 

PERTANYAAN: 

Baitul Ang Qis 

Najis / sucikah air sumber yang rasanya pahit dan baunya tidak sedap dan warna hitam, Namun 
air tersebut adalah aslul khilqoti (asli dalam kejadiannya) ? 

JAWABAN : 

> Mbah Jenggot II 

j*]\ y$\ fL?-t jL ly&s* 22 i —1 fi.jJ?\ ^^.L# L«iL>- 

lj ^ jt+^i Lj jf J J g Jl JLp J^J ( ^Lj JaJL?***Jlj aJLaJ Lj jjLstwJl Ja« «a j ) aJ ^5 

L«ljJ jf jbso-^15” LljJj flJlil ljjbst<« d)_^J JlS £^«ijl ll)f |*iplj L*AJb-f ij 
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_*i IilJi jf 

> Abdullah Afif 

Tidak apa-apa, masih suci dan mensucikan, karena masuk air muthlaq, dalam fat-hul Mu'in / 
Hamisy l'anah 1/30: 


tj uil» Z j* * j* j tj** d <up ^is -.j ^ U <up j^p j 

> Mbah Cemeng 

.^ [aaL-U J*»l £Jj jl OjJ jl ^[dlS" AA*s ^jlp Jej$\ JA j' fU-Jt ^ Jji U.] 

8 ^ (*—u 


KAN MASIH KATAGORI AIR MUTHLAO... 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/455200327836114/ 

1833. KATEGORI AIR MUSYAMMAS 


PERTANYAAN : 

* Alvin Hadi 

Diskusi serius., dalam kitab mukhtasor al muzani: 


jJU- Aj t'j—» £ 

mohon penjelasan lafadz: 


* zp j s j>. j j j*. j y J o* J 1 ») 

Cr^ ^ J 


maksudnya dipanaskan dengan sendirinya / matahari atau dipanaskan dengan Api...? 

JAWABAN : 

* Abdullah Afif 

Dalam kitab Al Haawi lil Maawardi 1/39-41 

f.\ pU jf i jl jf f L»—» jf jSl jf piL» jf jp j^wJ f. L» JS'j I aJJI 

J^lil : Upo^-f : jiy f lll^i " jiU- <u i tSy~s js±. 

u ~Hjtj 

<_jUapJl j-»p of <£jj UJ <■ p-pw» jjp lapj t *jZa jUJU of t jAS’jj i apUu* ^ 

ajjJl fL«Jl ofj j i U j ( Ai» liJLii OjaJuu A>l»tsflJl j (.yp jjl (J aL 


j Jli : JU 

— 

m^JI d)f ^.L?*Jl 

L a!u Jp a> : 

tUJl J jpi —j Oli” Aip aDI 

< j jp-f aJ OlL>oj SjUr Aip DUijj c 

j^Ji ( aL*^- aiil L. <u. s Z lapbsu^ Jj«Jj t aJL*jcu.I ^ l*jL« «a £»laJl a Zi |*J aJL*jcu*I ^ l*jL« «aj j3 

aJLjcu^I |.J3 o^jj a^ad US' dUaS"j c Uajp ^IJaj t aJI^jlu^I 

Intinya yang dikehendaki dengan: 


adalah : 
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Wallaahu Alam 

a Mazz Rofii 

Tetep suci! dan bisa digunakan bersuci 

jf i j> jf * U" jt jii jt £U jt (_->Ap jA ^ t- U* J5”j • <3)1 <u*-j ( ^*ALiJt J U» : aJL«*. (39 /1) ^«ALiJl aaA ^ 1 

Poin/inti: 

jiU- aj 

it Mbah Singo Dimejo 

Sedikit tambahan untuk kemakruhan air 


mutlak baik itu sengaja dipanaskan ataupun terpapar dengan sendirinya : 

J /i\ c ^i Jt c b^ii 2uU hal 69 


d)15”t ^1 j**j t d)t aa>- (1)1 l (Jl5 U ^1 p ^ jUiJl aJIS Li” ^^a-JtJl asjs*** U ) L^jjpu ( ) 

t a*»jLj ( _ r ^iAl f.\j** OjUI (3 AiU j** ^Jj t ^w*^rl (3 aLUI ^1 ®j^p jt d)15” Luo UlL. lj*i5” 

^ jt aL*Ip Jp aj> Dtj c c~*« aJLjC»*! d)l5”t s. 1 i c ->j ^J5”tS” U&j^p jt «jL^Js duJl (3 aL*jcu*j d)t 

8 OH (iAJi <3 <3y Mj t alJ-t <_£ 1*5” j»_^Aj a! ifLftt aJ (iAJi JU*I»*1 <3 it « e^L-i j~>\ ^ jt a!Jj *Ipj 1 t 

aJp auI j_jAv» aL» Lg-iP a))1 a5jIp d)t } aa^£ Sa-i jt ajjL j (_i^i- a _^pj jjJl a^p 

^jJl Aj^» *ljyp- U ^JjJC M : JUA |*L *j } . 


fokus: 


)J f T a^Uj ^^iJ.1 at y* 

Link _:_ http://www.islamweb.net/newlibrary/display book.php? 

bk no=25&i D=4&idfrom=31 &idto=85&bookid=25&startno=6 

Walaupun kena matahari seharian tapi kalau tetep dingin (karena saking banyaknya air) maka 
tidak masuk dalam kategori air musyammas, kitab nihayah 1 : 70 : 

(l)JlJl (3 jjJj AJS* fljPrt frls^l ^ A) J3 -**»Jl aU jjJj ll)t JajLs ioj 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/465694873453326/ 

1861. PENGOLAHAN AIR MUTANAJJIS DENGAN 
RESERVE OSMOSIS 

PERTANYAAN: 

Novri Al Hadzami 

Assalamu'alaikum wr.wb... Baru-baru ini banyak hotel & apartemen memakai sistem pengairan 
yang disebut "reverse osmosis" yaitu pengolahan air kotor, tinja dan sebagainya yang disaring / 
difilter kotorannya hingga air itu terlihat menjadi bersih. Bagamana kedudukan air tersebut ?? 
silahkan di-share.. 
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JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussaalaam warahmatullaah. Air mutanajjis. Bagaimana jika air mutanajjis tersebut 
dikumpulkan sehingga menjadi dua kulah atau lebih, dan air tersebut sudah hilang warna, rasa 
dan bau najisnya, asalkan hilang dengan sendirinya.... Bukankah air tersebut menjadi suci ? 
dalam Fat_hul Wahhaab / hamisy hasyiyah Jamal 1/42-43 : 

J») OUl» ^Lllj jt jJj aJI p*ai\ (g. U. jt) t J jiaS” Jvu M (A—*£b) I jt (» ji*> Jlj 0^») 

J5 Jaj !A» J^-J «—'l j J l—o- Jlj lil L«t . jjp lil «jvAJ Sjf- J^OJ ^ J aIp f. 

Aj jju Vj aU. 1 Liv» 0^» .jllrfl AjT jjkljiil tjj JZ ~»I jt Jlj jvilll ii>t 

Anapun tetkalane Uang opo owah kanthi kadriyo ( dengan apa yang bisa dilihat panca indera ) 
kelawan liyane karone Uang dewe utowo dicemplungi banyu liyo, contone minyak misik, lebu lan 
cukak, mongko banyu mau ora biso suci kerono ono kemamangan opotoh owahe banyu bener2 
Uang utowo ketutup, malah menurut zhahire owahe banyu ketutup ( maksudnya berubahnya air 
masih tertutup dengan adanya minyak wangi/debu/cuka, misalnya bau najis tertutup dengan bau 
minyyak wangi ), Mongko lamun wis bening opo banyu, lan ora ono owah, mongko suci opo 
banyu. 

> Abdurrahman As-syafi'i 

Karena sumber air bersih dari tahun ke tahun semakin langka, maka digunakanlah berbagai 
metode untuk memperoleh air bersih dan memenuhi standar kesehatan. Salah satu caranya 
adalah dengan menggunakan metode Reserve Osmosis atau yang dikenal dengan istilah osmosis 
terbalik yaitu proses penyaringan berbagai zat dari suatu larutan dengan menambahkan tekanan 
ketika larutan tersebut berada di membran penyaring. 

Walhasil zat-zat yang berbaur dengan larutan seperti karbon dioksida, hidrogen sulfida dan 
metana yang mempengaruhi rasa dan bau dapat dikurangi bahkan dihilangkan. Selain itu partikel- 
partikel mineral yang terlarut seperti besi, mangan dll akan teroksidasi secara cepat membentuk 
endapan. Larutan yang sudah jernih tadi akan kembali disaring untuk ke-2 atau ke-3 kalinya untuk 
menghasilkan hasil yang optimal. Dari hasil pengolahan tersebut terciptalah suatu air yang jernih, 
higienis, dan tidak berbau. 

Dalam tinjauan fiqih air yang sudah kembali murni ini, dalam artian tidak berasa, berbau dan 
berwarna maka dihukumi suci sehingga boleh dikonsumsi ataupun digunakan untuk bersuci. 

aJ jij) tJiM jl jiil OjJ jl OJLJ.1 Jtj (fU.1 01» aJJ» aj jJu j ^lil l»Lv« 01» 

aIp fL&M ASj 

"Apabila air menjadi jernih dan tidak berubah sama sekali maka sucilah air itu, yang dimaksud 
jernih adalah bahwa bau misik atau warna tanah atau rasa cuka telah hilang, dan yang dimaksud 
suci yakni hukumnya suci lantaran 'illat kenajisan telah tiada". (Ket. Hasyiyah albujairimi juz 1 
hal.26). 

VJ U* OlT t\y* vll>dlj *lil J» JT jjfcll JlIjj t) liJLsJl «b j-ASJ AJ Jri (l j *lll «_»U lil Aji J^U-I 

V fl Oi^ ‘-r ’ 1 V 

"Kesimpulan bahwa apabila air menjad jernih dan di dalamnya tidak tersisa kekeruhan yang 
menimbulkan keraguan mengenai hilangnya perubahan air,maka masing-masing air dan tanah 
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menjadi suci baik air yang tersisa setelah penyerapan mencapai 2 kulah atau tidak". (Ket. 
Hasyiyah aljamal juz 1 hal 42). 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/418940954795385/ 

1989. TEORI TURUNNYA AIR HUJAN MENURUT FIQIH 

PERTANYAAN 
Bayou Nur Bayou 

As-salaamu 'Alaikum. Kalau tidak salah pernah baca dalam Bajuri Ibnu Qosim Juz 1 tentang 
masalah air yang turun dari langit adalah air laut yang menguap naik ke atas karena sinar 
matahari, itu adalh i'itiqod mutazilah... Jika itu benar, lalu bagaimana dengan teori IPA dalam 
pelajaran sekolah, meski tak wajib mengitiqodkannya tapi jika di i'itiqodkan dan tidak sesuai 
dengan pandangan agama sebenarnya mungkin saja bisa jatuh kufur... Mohon 
penjelasannya...Terima kasih 

JAWABAN 
Khodim Piss-ktb II 

Wa'alaikum salam. Berikut ta'bir dari al-Bajuri 

jJt a aju j alljt £*> J. (J t-* qLJl ^ J ji y J-5 Uj 

^US”” yj 0*3 Ji j*-i ^?*Jl jJ5> y LiJl Jl* <— ■>y Jl y* j • 

"Pendapat yang mengatakan bahwa sesungguhnya awan bergerak turun di lautan yang asin, lalu 
menciduk air laut sebagaimana spons, lalu naik ke atas dan terperas sehingga turunlah hujan, 
lantas angin mengikis awan itu dan akhirnya hilang terurai, maka hal itu adalah persangkaan 
orang Arab. Dalam syair dikatakan: Mereka minum dari air laut lalu bergerak naik, ini merupakan 
ucapan kaum mu'tazillah." (Hasyiyah al-Bajuri, 1/34). 

Kaum mu'tazillah di era tersebut berteori bahwa air hujan berasal dari awan yang melandai turun 
ke laut, menyerap airnya, dan naik lagi hingga tiba masanya turun hujan. Ini jelas berbeda dengan 
teori ilmu alam sekarang yang menyatakan hujan berasal dari kumpulan partikel air yang naik ke 
atas akibat perbedaan tekanan udara dan membentuk awan. Teori tersebut sudah diakui dan 
dikutipkan oleh ar-Razi ketika mengkaji ayat 'wa anzala minas sama-i ma-an'. 

«y •iiyj lil (j-Jj y jjail Jjji «Jl y Jjjfj} : *iji : i^JliJl <Jlj~Jl 

y <_jl Ij . jJaJJ y liJUij L$pLj>-I Jju Jjfuj .SjJl fl jil y aJjUl SjLjaJl Jl JLc-U<a £ j y j 

il)t : Jl y (J y jJL* <_jL?<^~JI y Jjj IS^i * U?" y» iilc“ L. J^» U 1 * lc“ Lcl Jl ot : « y* J 

joJ Aij J)j*<aJl y 4&I Jof : {fT. ^U^Jl y Jjjf} aJ »y M 9 jJl flj^Sll cfJUbr iJj>J.I 

y j i <_jU*~JI Jl aU-Jl y JjfO JUb ot V 9 **** <-->UwJl y Jjfu liliS £* 4jt liJp IS^» i fL~Jl y Jai\ JjfO JUj AjT 

t/»jSll JJ 


"Pertanyaan ketiga: firman Allah 'dan Dia menurunkan air [hujan] dari langit' menuntut 
pemahaman turunnya hujan berasal dari langit padahal faktanya tidak demikian. Mengingat hujan 
timbul dari uap air yang naik dari bumi dan terus membumbung sampai pada lapisan udara yang 
dingin, lalu membentuk kumpulan akibat suhu dingin tadi, dan turun ke bumi dalam bentuk hujan. 

Jawaban bisa dari beberapa sisi: 
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Pertama, bahwa langit dinamakan sama-u (langit) dikarenakan tingginya. Maka semua yang di 
atasmu dinamakan langit. Ketika diungkapkan hujan turun dari awan maka boleh juga 
diungkapkan hujan turun dari langit. 

Kedua, bahwa faktor yang menggerakkan partikel basah dari sari bumi sebenarnya adalah partikel 
basah 'air yang Dia turunkan dari langit' [perbedaan tekanan udara, penj.Ketiga, bahwa maha 
benar firman Allah sementara Allah telah berfirman tentang turunnya air dari langit. Ketika kita 
sudah tahu bahwa hujan turun dari awan maka menjadi ketetapan untuk dikatakan hujan turun 
dari langit ke awan, dari awan ke bumi.". (Tafsir Fakhrur Razi, 1/266). Wallahu alam. 

Link Asal: 

www.fb.com/qrouos/piss.ktb/482283978461082/ 

2020. STATUS HUKUM DARI AIR BASUHAN NAJIS 
HUKMIYAH 

PERTANYAAN : 

Toni Imam Tontowi 

Assalaaamu'alaikum, numpang tanya gan, Apa status hukum dari air basuhan najis hukmiyyah ? 
a. najis atau b. musta'mal. contoh gampang : kalau kita dilantai ada najis hukmiyyah maka cara 

menyucikannya adalah dengan menyiramkan air ke najis tadi, satu kali saja sudah cukup, nah. 

air itu statusnya najis atau musta'mal ? ibaroh pendahuluan / umpan pertama : 


Hawasyi Asysyarwani, marji'ul akbar 
umpan kedua: 

^ J» ^ A—ibst^ j-^lj A—ilsstlil 01^» fiil 

j* 1*La 01 JUb Vj aJ fiil 3 jLsa=>1 jf- uvu jl Aif- A-» d\S~ jJ Ol£d jl AjT j 

j*—< —*1 AjjlsjJl oj-ii 1 f a^LscJI 0l£» j^o jJ U t Js- aL« jlfrlaJ 1 *L* ajU^I 

£«Jr M 1 Ji h Cs* ^ |/ -Kr^ 1 Or* cG*- <^) u4l <J_ji 

AiMs- <- r >Uj'^l £jLiJl (Jt ij < iJU* JJs>l> Asrj Ajt ^j^S(J.l <_£ Jl» Jjl 

jl 01 j «jj»U» j-^Jt SjLp UsAj-i jsj&t (jM :aJj5 Aja^^- 1 iv.betJLj jjmjsuuS. 1 (OJLii ^j) :aJ_A" 

ijj5 iiU-t OAU aJ jislJl aJUaLw<V1 ^Js- f jtjil ot Jjij ^ j* Cv.J “*—! (3jiJt 01 £"j olO^t Sji aj j-J 

_aI 


Hawasyi Asysyarwani bab najasah / najis hukmiyyah, marji'ul akbar 

JAWABAN : 

Arwan 


<--j yidt Js»LaJt £j-i i---aU.l <—j jiJl - (1 /5) 

■**i ^ j J >ji { J ^01 ^ ^ Cf.J t) (J-JCUJ.1 c-U.1 _^*j) 0js*J Jl^) t) G*^ 9 ) O) 

^Lll (J^aOlLI L* jLlpl LaP aJLv^jd! 

Pembagian air yang ketiga adalah air suci tapi tidak bisa dipakai bersuci (tidak mensucikan), yakni 
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air musta'mal, yaitu air bekas basuhan hadats dan air bekas untuk menghilangkan najis jika tidak 
berubah sifatnya, dan tidak bertambah timbangannya / volumenya. [ Fat-hul Qorib halaman 5 ]. 
Link Asal: 

fb.com/qroups/piss. ktb/487071524648994/ 

2070. PERBEDAAN MUKHALIT DAN MUJAWIR 

PERTANYAAN: 

Nina Sayyidatul Hamidah 

Assalamu'alaikum. Perbedaan air mukhalit dan mujawir itu apa ? Dan seperti apa contohnya ? 

JAWABAN : 

> Kang As'ad 

Air yang telah berubah salah satu sifatnya yaitu; rasa, warna, dan bau. Air ini disebut dengan air 
Mutaghyyir. Berdasarkan sebabnya, air muthaghayyir dibagi menjadi tiga macam, yaitu; 

a. Mutaghayyir bi al-mukhalith. Yaitu air yang berubah sifat-sifatnya sebab bercampur dengan 
benda suci lainnya hingga mempengaruhi terhadap nama dan statusnya, semisal air kopi, teh, 
sirup, susu, dll. 

b. Mutaghayyir bi al-mujawir. Yaitu, air yang berubah sifat-sifatnya sebab terpengaruh benda lain 
yang ada disekitarnya. Contohnya adalah air yang berdekatan dengan bunga mawar sehingga 
tercium aroma mawar pada air tersebut. 

c. Mutaghayyir bi ath-thuli al-muktsi. Yaitu air yang berubah sifat-sifatnya sebab terlalu lama diam. 
Seperti air kolam yang tidak pernah digunakan oleh seseorang sehingga berubah sifatnya. 

Di antara ketiga jenis air muthaghayyir tersebut hanya dua yang bisa digunakan untuk bersuci 
yaitu air mutaghayyir bi al-mujawir dan mutaghayyir bi ath-thuli al-muktsi. Dan yang tidak bisa 
digunakan untuk bersuci adalah air mutaghayyir bi al-mukhalith. 

> Alie Sibawaih 


'a L » : , 

Artinya mukholit adalah benda yang bercampur dengan air itu tdak bisa dipisahkan lagi sehingga 
mnjadi air murni kembali, contoh air yang dicmpur kopi, kalao mujawir benda yang bercmpur 
dengan air itu bisa dipisahkan kembali sehingga bisa menjadi air murni kembali, contoh air yang 
dicampur debu, cukup diheningkan beberapa menit debu akan mngendap nah itu dinamakan 
mujawir, lihat bajuri juz 1. 

> Alif Jum'an Azend 

Sebetulnya tidak ada istilah air mukhalit dan mujawir, adanya air mutaghoyyir sebab mukholit atau 
mujawwir. 

Mukholit = sesuatu yang mencampuri / terlarut dalam air ( solute ) sehingga sulit dipisah/ 
dibedakan mana air mana zat yang mencampuri nya... Contoh : garam, gula pasir, pewarna, 
susu.. 

Mujawir = sesuatu yang mencampuri air namun tidak melarut / menyatu sehingga mungkin untuk 
dipisahkan dari air dengan mudah. Contoh : batu, tanah, kayu, minyak, lumut, ganggang... 

Jika mukholit dan mujawir nya najis, maka air sedikit ( kurang dari dua kulah ) menjadi mutanajis, 
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sedang air banyak (dua kulah atau lebih ) juga mutanajis jika mengalami perubahan (warna, bau 
atau rasanya). Jadi nggak sah untuk bersuci... 

Jika mukholit dan mujawir itu suci, maka air menjadi suci tapi tak mensucikan ( thohir ghoiru 
muthohir) jika hilang kemutlakan air tersebut, contoh setelah kecampuran air tersebut menjadi 
disebut air kopi, air teh, air sabun misalnya... Berbeda Jika misalnya air tercampur kopi tapi airnya 
tak sampai dinamai air kopi, maka tetap bisa digunakan untuk bersuci.. 

Mukholit dan mujawir alami ( misal tanah, lumut, pasir, ganggang, daun ) yang sulit dihindari 
hingga bisa merubah air, maka tidak mengapa... 

Link Asal: 

www.fb.com/qrouos/piss.ktb/471228206233326/ 

2300. KESUCIAN AIR BEKAS JILATAN KUCING 

PERTANYAAN : 

Opick Syahreza 

Assalamualaikum, Ustadz... Mau tanya kan saya mau minum terus airnya dijilatin sama kucing 
apakah airnya najis.. Mohon pnjlsnya dan ibarohnya wasalamualaikum 

JAWABAN : 

> Ayda Az-zahra 

Wa'alaikumsalam. Kalangan Syafi'iyyah dan para pakar fuqaha lainnya membolehkannya kecuali 
menurut Imam Abu Hanifah 

JJ DljJ-1 jJj jflgjLaJl .sl a1 £"I jt aj ji> L» jjA-t-» DljJ-1 jJj 

u* J -S'j JW'j o* oUIj^l jj- tiT j js- y» U» ij>\ Dt Lj>d*j 

^yj «_J63l VI ajJ* jj- y-} £*Jrl jj~i DjTtil jvPj JjTlll DIjJ-l yLj 


[ SUB BAHASAN ] “Yang dimaksud dalam bahasan para ulama Fiqh dengan Air bekas binatang” 
adalah air yang tersisa dalam sebuah wadah setelah dibuat minum atau makan binatang. Sedang 
pengertian Air bekas binatang suci atau najis adalah bekas air liurnya. 

Dalam Madzhab kami (Syafi’iyyah) menilai bahwa air bekas kucing suci dan tidak makruh 
demikian juga air bekas semua binatang-binatang lainnya seperti kuda, keledai, binatang buas, 
tikus dan binatang lainnya baik yang boleh dimakan dagingnya atau tidak maka air bekas dan 
keringatnya hukumnya suci kecuali anjing dan babi dan binatang peranakannya.[ Al-Majmuu’ Ala 
Syarh al-Muhadzdzab 1/173 ]. 

aJjJLI tU*) (ju aAp tjiz* l-iaj t!D 1^1 fl y* tjjiUs ^oVl jj~* — 1 : (2) iLUJ-lj ;L*iLiJl JlSj 

V y^jil» ■ (Ju*» • 

Aj yjeyi\j Ajj£* jyp A*i- ( JS”1 U* Di (_5^ |*^*tl • J^-^l jjjl (Jl5 t j*-s»l!l (Jj5”til Dlj-i-l jj-* — 2. 

dif- Vj iAj jD»_jiilj Ajji, (.y* lls> ’.^J oU \S~ (j>jSll ol^-io- j* \jajA j 'yy- jtillj J>\ jj** - 3 

Jj»i D^ t J* I jJ~~> e- _jl «£ bt VI «DyvbJlj <bb»tsfiJl cy 


Berkata Kalangan Syafi’iyyah dan Hanabilah : 

1. Air bekas anak adam hukumnya suci baik ia muslim atau non muslim dan yang demikian 
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disepakati diantara para ulama seperti yang telah kami terangkan berdasarkan hadits nabi 
Saw. “Orang mukmin tidak menajiskan”. 

2. Air bekas hewan yang halal dimakan dagingnya hukumnya juga suci, Ibn Mundzir berkata 
“Para pakar ilmu sepakat bahwa air bekas hewan yang halal dimakan dagingnya boleh 
diminum dan digunakan untuk wudhu”. 

3. Air bekas kucing,tikus dan sebagainya seperti ular hukumnya suci boleh diminum dan 
digunakan untuk wudhu dan tidak makruh menurut mayoritas pakar ilmu dari para shahabat 
nabi dan para tabi’in kecualimenurut Imam Ibu Hanifah yang memakruhkan wudhu 
menggunakan air bekas kucing. [ Al-Fiqh al-lslaam 1/245 ]. Wallaahu Alam. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/571 080842914728 


2387. SAHKAH BERWUDHU DENGAN AIR DARI AC ( AIR 
CONDITIONER) 

PERTANYAAN: 

Alkannas Sadja 

Assalamualaikum.... Prtanyaan titipan. Air dari pembuangan AC bisa buat berwudhu kah ?? 

JAWABAN : 

Ghufron Bkl 

Kalo air AC tersebut air yang di bawa udara maka suci dan mensuci bila memenuhi syarat- 
syaratnya air muthlaq, karena termasuk: 

h A Jl .iiliU JA OJlS” 3j,j^ jt S-L-Jl ja Jji uTpi 

kalo air tersebut murni timbul dari AC maka tidak bisa mensucikan. 

^jt g.L*5' jjfclis ^ ^ L» jt_ jAj Jaii L»l ajS/ &U.I J^oa ^ I 

>j>. jt ^ ja Aa*}\ U*> ja I U j-Uyi j J»i j j jAj j ijj j jA U» j* 

r°-\!rr ^jisysJi .Jaii >u» v ^ 3 \ 

Wallohu alam 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/qrouos/piss.ktb/592155324140613 

2531. KESUNNAHAN MENUTUP WADAH TEMPAT AIR 

PERTANYAAN: 

> Zanzanti Yanti Andeslo 

Assalamu'alaikum mau tanya, 

1. apakah benar kesunahan menutupi gelas minum jika mau menghidangkan ? 

2. nah kalau di walimahan yang tamu nya bnyak dan tidak mencukupi tutupnya bagaimana ? 
soalnya biasanya pake teh manis. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 
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Wa'alaikum salam, Baru menemukan ini: 


. Y/Y' 1 \ Sllpl .1 $Jp yyu i y d J cj'jSll 4 _ s k*j illtj J-Ul y apL* Jjt OL-asJI Ult v^u«j j 

Dan disunnatkan mencegah anak-anak pada awal waktu malam ( mencegah anak-anak dari 
keluar rumah ) dan menutupi wadah-wadah walaupun hanya dengan umpamanya batang yang 
dihalangkan di atasnya. 

Pemahaman saya kalau melihat ta'bir yang dibawa oleh gus MEDIE tentang faedahnya menutup 
wadah, juga ta'bir yang dibawa oleh gus RADEN, maka disunahkan juga menutup walawpun di 
siang hari. Mohon koreksinya 

> MeDi Al-Murtaja Rohmata Robbi 

Ini ta bawakan hadist yang dimaksud keterangan l'anah tolibin oleh kang gufron : 

J_A> Alit ya J Alit J-P y\a r £C" Alt (. Uap £ jod Jl» 0 > yr Jjl U ya^ SiUP j) U jod jj*< 2 iA y. <3Ux-a1 Uj.X>- 

( y apU ^ ti^i dsjy- O^i jt JOUt J aJp Alit Alit d y j Jli 

j^djT IAlit |*—»t ji tjS”jtj USUa UU ^ij M O^i Alit <1 <—«tjjfyt tjiipti JJJl 

IItJi L$Jp I yayu U)t A^ 


Termasuk ghito asyribah juga dalam keterangan lanjutan dari ibarot di atas 


t)j VJ ‘ y jIau yVl t) ^U- aJ jTi ( *U^1 a ^om y\j ) : *iy 

J3 (J_j£*~a Ap- y (jLj t jJi-l pJj J3 tO-jjJ-1 ^J-A Aij t, Ajiaiiil jywsViil ^ytAj <—>l y ilj (*U4ajl S-iliit 

ti _jP aJp yu illt jJj : aJ j» ^ y jjJLit y y <_aU " (J5 4 Ot.iii**>Vt 


Dalam ibarot yang ana tampilkan di atas, kalimat terakhir penjelsan juga ada pada bab syurb 
laban , mungkin ini ibarotnya : 

(JUSi ^ JL)t y (jj y ^JjL) .A^a*- y} flsr JU» Alit J-P y\^r jjP l)U»S*a ^l*a (_jt jjP jjUapS/1 ^jP jJ jSr Ui)A>- A^m U>As- 

ti^P aJp ^yya U)t dj Aj j£- *^/t jjL -j aJLp Alit Alit aJ 


Masih blm mengena, namun keterangan di atas mengambil keumuman tentang menutup minuman 
pada keterangan hadist ini. WaAllahu'alam. 

aJp Alit ^a - Alit J y J £* US" jjU- y ada-j £u> (^t jP y AjjUw (_^t y |vLJ. ^5j t 

aJp Alit (_A v9 — d_J^J d^A* 4 aJ ^'1a> fU atwj y—i d^A^ 4 ' d^* ? IA» 1 l*i|t Alit iSyj u ; d^J d^ 

A j Nt - 


Ibaroh yang di ianah tentang faedahnya menutup wadah air: 

I asT — aJp Alit — Alit d y* j (j^* ^^s^t (^ c . .! U* i , A?r jt Sj^U (iUti o^ijlij lA^j^/t (Jli '(d^* d^ 

Jjj aIJ Aju^Jt :Jli — aJp Alit — Alt i^U^J. aj! jj ^ ^Upt L* iL^uU.^Ut j t^UU* J^ ^ DUs^uIt Oli ijli 

Layij A^lAbJt ^a U^joLws^ :L$i!U.frU J t oAi ^a A^i J^j ^|t aJp ^I a »a jt ^Uop aJp ^UU y. ^Uj U^-j 


> Abdur Rahman Assyafi'i 
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Mungkin ini diambil dari hadist... Kalau yang dari guz gufron kesunahan menutup wadah pada 
malam hari, yang aku baca juga sama seperti ibaroh Guz ghufron. 


IjJLIp j ^J5j lil ll IjaIsI J15 jJLi j <LjIp auI 4i)t J yj DI ; y l»r ^ p f l)ap t jf- LjA»- ( J-pIc , "I y> 
jy* y /o • o <ulp <U<s yu i yu jJ j Jl5 <U—o-l j <_<l j*iJ\ j ^liUaJl ljj>- J <UL*VI t jS"j t j <_jl jjVI 

onrr 


> Soesilo Bambang Yudhoyono 

Dalam shahih ibn khuzaimah : 

V JJUU jlj^l 4 <)a«:; lil — j*L*j <u!p < 3)1 4 _ S U^ — ^^Jl il)t Jp JJjUlj t Li^Jl aLojsJ .1 <Ua<LU ^»iil jcM ^£”5 <_<U 

Bab menuturkan khabar yang menjelaskan satu lafazh mujmal yang telah aku sebutkan dan dalil 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan menutup wadah hanya pada malam hari 
tidak pada siang hari secara keseluruhan 

> Timur Lenk 

Dianjurkan dengan sangat: 

1. Menutup wadah-wadah termasuk gelas dsb di waktu malam 

2. Menutup pintu terutama ketika hendak tidur atau keluar rumah 

3. Mematikan/menutup api ketika akan tidur 

4. Menghindari minum air yang di wadah yang di waktu malamnya tidak ditutup 
Risalah al-Mu'awanah al-Habib 'Abdullah bin 'Alwi al-Haddad : 

<3 jU (JS" tyiej y- psj 'i/j ^jjjM Jss-j ^jJl J is- 'i/ Jjfdt <_<U <3V^pjj c<3ljSfl ‘“M-* S/l aljit (DlJpj) 

L*a 'i/l <d*jc~J 'i/j <ui <^JLil flll <_■>j-io L>- yu L» jliL—Jl jt 15 y£&A fU*)/l I5lj tl^jjl y jt «jpj ^1 y y* c—Jl 

JjU iLJ i^Jl (3 ot oU>-jliJl (3 ^1 jv-iJl -J5j t<UL» j«£*<I (3 jPlia jPj t^psetuil flll <ui J-»JCU-j 

j <lJL<*S/I »ADio jJu-j <lJp a))I a))I d yj D-UiJj VI 'i/ ji^ Ijsao* 'i/ J 15 yX£*A f UI <—5^1 < <a > flj^S/l 1 ^ « a 

(jUS*jli.1 <«_ai <3)1 DI <5)1 Jp J5”jjj <ulp <3)1 |V-*I J^"ilj 1^jP <ulp Jjtsrl» fU*^l <b ^Jaij u* *Wr ji lilj (2 aJVI 


Shohih muslim: 

DU~s<aJl i_5S”j t^jdl >XiP jLllj ^1 j—Jl flllslj tL$J[p <5)1 jv-«l j5”5j t<_<ljjtil (jli^tj tfli-il fUpI 3<jg«;,; j^lll <_<U 

96 - (2012) JJ-*J t^lor tJiijjl C«-L~JL5l U jy=-f ‘p*J UjOp-j £ t<i-J LjJo- Ji 'i^si LjJo- 

Uj wiL jL u du41ji Dp c C i^ji ijiaLfj ^gi ijiiifj tfiilii ijTjfj t fUyi ijU» : jii JJf ^Lj Jp ^i <3ii 
Jjkf jjIp ^j-isj Si—jjiJl Dy tjjcLi» C<3)1 |v-«l tbjp ajUI ^yi of Ul JLs»«j D^» tfUI Cj tUU 

<_<Lil Ijilpfj oiOp- ^ jJ j 

(2012) - D-jO^JI li^j oJp <3)1 jLp j^Jl jf- lyCr yf- Ij*) jjl jf- t<iiil< ^ ofj5 I Jl5 Ji UJjo-J 

fuyi jjip iyii\ jajyu :j5”ij jjj t «fuyi ijj-»>- j^ cfU-yi ijiis’fj» :ji» «uf j-pt 
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2 — I jjiifi'f aJLp a))1 a))1 (J y*_) (Jb )(Jb t_j<br tj p tj£<jJl b>*A^- ^jj 

(*4<0 c~Jt J*f Jkf- ^j^aj :Jlij t^jTJl I jj+^-j :JU ^ y tti-jiil 

3 - jL. (X-J a2p .5)1 jl* Jfi- ij>Cr Jf- iy,ji\ Jf- tOlIL- lios- bL^ Ji 

AUfJpoIIt Si-o^iJtj» :Jlij <1*4^0^-» 

97 — (2012) 4)1 -Ue- ^ ^jbr Ajf tflilp ^4^i^1 Lj*i>- tibLp £Jj L) J. .P-f (.jy&A ^ji JiUwl 

li^i j £ilJ Dlj g y l t j t Dy* IjjS^* — jf — JJJl •|*-U-“J *4p Alit l^” s ‘ 9 ^ dj-^j Jb 

<5)1 |*-*<l ljjS”Slj ‘j*^>j* tllLi* UU U 0Ua~iJl Dy» c<5)1 |*-*»1 IjjS’Slj K_jljjtil Ijilpfj (JJJl ^ apL* 

tlij-i LjJLp Ij*J of jJj c<5)1 |*^»1 Ij^S^Slj 

(2012) - Xs- jjCr £»-* Ajf tjbp Jj ijyr^ i ^ij 3r i>i' Ji £JJ ^jt 3 ^ ijy*^* J>. <3U«—I 

Jarj jp <5)1 |v-»l Ijj^il» :J_ji< U Ajf Ul t^U2p U> l_p«j Jji t<5)l»t 

2 - pjj kljjS' ‘j4i a Cr! Jj^J ‘*U** U* ‘p! j* Ji' U^Jpf ‘ilT’^' UH uL^-j 

98 - (2013) u^f uLo-j ^ t^u- ^ tj-ijJi _><f il‘a3- il*05- jj 

<—~**ij jj-^A-iJl c.jlp’ lil j*^!L»<<9j jv^lil^i 1 jL« jJ U» au! i^* 0 iiy*j ^ ^ (j* 

f.Li*Jl <Lgjxi l j&- l jM*i^\ c-jLp lil i^j>^j (jJsL^iJl D^» t^LioiJl 5^s>«j»t 

(2013) - (X-j Up <U)1 jl* t^U- t^jJl jp tOlIL- ll*03- “V 1 ‘(y^ 1 Ji ' u ^‘ 

99 — (2014) ^ amI wLp (kbutf ^ vi^JLil LjtoX>* 4 ^-w-LaJ1 ^ji U 4 J 3 LJI Lj^j 

Jll : Jl» t<5)l Xs- Ji jldfr j* Jj ^U*iJl (^P tj*i^Jl J> <5)1 Xs- j) ji*>r jf- Ji ^3*J {j* ItjL Ul 

fLL- jf t^UiP aJp jj-J U tfljj I 4 J Jji iLJ aLJI ^ 0 ^» t^LS-Jl t_jS”jfj tfl>yi t:J_j<L aJp <*5)l ( _ S C’ 

X'J t dJJj v Jjj Ul tfli'j oJLp 

(2014) - L<_JJ sLjl ^ D^i» :Jl» <of jS- <dt»j ilu»yi IJ 4 J <i-J LjJo- t^-olafajl J^lp j-<aj 

Jjlit DjjlS' idUi Djiij Uoip jvJ>rlpliU :<i-JJl JL» :<i-jO^Jl ^ iljj t«fUj aJ 

100 - (2015) ^ Jf- DUi— lio*- :tjJli (.‘-jy j> J**jj tJiUl Jy*J ti-i jjj L^Jo- 

iji?- ^3yj ^ jUJl \j$"jS li» :Jl» j*jl«j <u!p adI 4 _jC<’ j^jUl jjp jjp t^U»» 

101 - (2016) Hfyifi 1 yip ^ 4)1 ^ t A^ ^ j>. j 

^olSb Alif ^ 0-0 Jji>-l : Jli 4^^» ^ co^j ^ j* j* :ljJU ‘JaiUlj 

La|%jl«o 4^%^i 3'^’ L«Jl jLJl o<Aa l) 1)^ *<J^5 4|^jt—to j <u!p a^I a^I (J j**j L»-L® 4^J*iil» 

1 t<*<l^<^|l 1 ^jiipfj c^La^JI 1 _^)<^t^U^fl 1 ^Jap» )jl5 — jJL. J a-Jp au! (^-s^ — au! 3 y j p — ^<p a))1 

b_jp ajUi jjip of vi *i3»o |*J oy» .f.ut Vj «UU [464:^] ^uL Vj ts.UL* Jj»o v DUa,-iJt oy t^lj~JU 
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3 ia jtiil :«3i^-j_jiJl»(l) .|*i—<• a\jj . C—Jl jif jis- {yaj Si—j^iJl D^» tA&l p—’l 

> Raden Mas LeyehLeyeh 

aJUS ^JJl iJjfc ^ jJUj d)f <—*lt ^\-J tr y Dt a^a—S/U y^ U*l \ <—j*xJ-I IJj& <^*Xp l—Jl y j c JU ) • aJ jJ 

_^Aj -UP t aJp Jjj b. Jaiiil t) t JJJb b ^^a - tf- y jJ 

(i 'M t « jv— Jj f Js- Aiiil y y J 41 sJ.I y ajS- j»jL )lj 1 b*A yJ Jaiiil y\& 0U* IJI ^U^sfiJl jj— i3 il)t : <3)1 

t.y> ^s- a!*- aJ Jj 4 V *>Ljt Dli* UI a!^ ‘ aJp J-J-l <—£j t aL_ jt? J,l £*■ jj DU" Dt> Aiilii U <i~> jJ-I y\& 

<u^vaji J-ij !>U j»Ip fU^I Ajjaii y*Sllj . Ji ^UiJl Xs- I J\ <-—*JjT. j*j-»*il ya~o£- jy£ V lis"J t ^1 

j»J j t <^jljJl <»—*Jjt. . 
~ p-i"^ ^ 

Nurut keterangan yang saya kutip itu sepemahaman saya SUNNAH juga menutup wadah kapan 
saja, tidak malam hari saja. ust. Abdur Rahman Assyafi'i: mungkin dengan ta'bir yang ini bisa jadi 
sendok & sedotan juga bisa .... 

Lihat Fathul Bari: 

<^t y* J*il y jAj fl jJl j—S’ A—P y\ jUrtj t jy*^r\ b\jj y j t aJU *l ^il yAJ aJ_jT ^£aj ( yyj ) : aJjS 

ijebj Dt iyi\ yyu aULS’^I j—Jl ^ia>tj . U—. A*lp Joyu DI y Jit !A» Ajaij ^ DI AiT j^ailj t (ji»ytiU aJp i_j*il Jjc4 
Ai» jj^Jl y (jJsLiJl JU A——lil ^jlp b'^S’ yy}\ DA——iiU DjlSj ^yiil jt Sjailil 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/589719544384191 

2604. SUCIKAH AIR HUJAN DARAH ( AIRNYA BERWARNA 
MERAH ) SEPERTI DI INDIA ? 

PERTANYAAN: 

> Ibnu Al-lhsany 

Assalamualaikum. Ada rumusan hukum bersuci menggunakan air hujan berwarna merah (yang 
terkenal dengan hujan darah) yang terjadi di india, tidak ? Mohon ditampilkan hasilnya. 
Terimakasih. Wassalamualaikum. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalam, setiap air yang turun dari langit atau nyumber dari bumi semuanya suci dan 
menyucikan walaupun berwarna tidak seperti biasanya misal berwarna merah atau hitam, baik 
tawar maupun asin, ataupun berbau wangi: 

.cjiru^tftyU^i^e! jt^u-Ji l y <J y U kiJJji a*—*J l aXA _aU<« £*** ^ j i4 J 3 -»'! jj£ ^jl «Ui' 

^ J jt JaJ ijjfis D_jJ jt jt I jL>- Aj yla y cJU" J* AjjS" JU- tSii^-l y 

YA -\h° ifjyr UI .Sja. bJ\j aJ D_^i Dtr 


Ibnu Al-lhsany > Dalam ibarot di atas itu jika memang benar air, sehingga sesuai dengan pertanyaan. 
Tapi jika memang benar-benar darah yang turun bagaimana hukumnya ? Bagaimana denga ibarat di 
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fathul qorib yang lafadznya" yajma'uha qouluka ma nazala minas sama' wa ma naba'a minal ardh ala ayyi 
shifatin kanat min asli khilqoh " kalau tidak salah begitu redaksinya... Ala ayyi shifatin kanat min ashlil 
khilqoh bukannya mncakup apapun wujudnya yang turun dari langit dan yang bersumber dari bumi ?. 
Kalau nyata-nyata berupa darah maka tidak menyucikan, ibaroh di fathul qorib itu menerangkan 
kalau yang turun berupa air. 

> Raden Mas LeyehLeyeh 

^Js- aJU.1 eXf> cJi -iij . <lc“I t j i./ai <uSl j <-->t jUcil j'js»-l ULa : ^iLSJl Jlij 

<3 -jiilj SjjJuJIj t «.SjjJlj ®j' Cj* <• c L*^Jl 5jLs<aJl «JUS (_#yoy t\j> SjL^Jail i 

iUi ji- jf t jiSs- j\ jSj jt J, jt yL ^ t ^ jji jf t frt—J' 


Yang turun dari langit atau yang bersumber dari bumi itu harus berupa air, meski dengan sifat 
yang berbeda-beda. 

> Alif Jum’an Azend 

Sedikit artikel tentang hujan darah / air berwarna merah : 

HUJAN DARAH DI INDIA 

Minggu, 22 Agustus 2010 - Sepanjang sejarah, hujan merah sering kali turun. Di Inggris, India dan Kolumbia. 
Beberapa bertepatan dengan saat meteor besar turun atau komet melintas. Ini berita lama. Sudah hampir sepuluh 
tahun. Hujan berwarna merah adalah fenomena yang diamati secara sporadis dari tanggal 25 juli hingga 23 
september 2001 di Negara Bagian Kerala, India. Hujan ini turun di daerah yang terbatas dan biasanya hanya 
berlangsung selama 20 menit. Penduduk setempat menemukan pakaian mereka yang dijemur menjadi merah 
seperti darah. Penduduk juga melaporkan adanya ledakan dan hujan rintik-rintik sebelum ledakan tersebut. 
Ledakan yang diduga berasal dari sebuah meteor. Hujan kuning, hijau dan hitam juga dilaporkan sempat turun. Di 
saat hujan reda, dedaunan terlihat terbakar. 

Fotomikrograf yang menunjukkan lumut kerak Trentepohlia dengan haematokrom di dalamnya. Ini adalah sampel 
yang diambil dari distrik Kottayam pada tanggal 16 agustus 2001,22 hari setelah hujan merah turun di sana. Tim 
peneliti menemukan kalau hampir semua pohon, batuan dan bahkan tiang listrik ditempeli dengan lumut kerak 
Trentepohlia (Sampath et al, 2001). 

Dr. Godfrey Louis, Fisikawan dari Universitas Mahatma Ghandi, Kerala, pada akhirnya tiba pada kesimpulan 
kalau penyebab hujan merah ini ekstrateresterial. Well, penjelasan yang aneh. Menurut beliau alasannya adalah 
partikel merah itu hampir tampak biologis dan mirip sel, walau tidak memiliki DNA. Penjelasan yang lebih alami 
mungkin berasal dari perbandingan hujan sejenis. Di Hiroshima, pernah turun hujan hitam. Hujan berwarna hitam 
ini jelas berasal dari debu radioaktif akibat jatuhnya bom atom di sana. Mungkinkah penjelasan hujan merah 
bersifat kimia, bukannya biologis? Atau mungkin penjelasan fisika, seperti hujan yang membawa debu dari 
semenanjung Arabia. 

Tapi berdasarkan klaim Godfrey Louis, hujan ini memiliki sampel yang jelas biologis, la mengajukan penjelasan 
yang berbasis pada teori Panspermia, yaitu kehidupan yang berasal dari komet atau mungkin asteroid. Asteroid 
pembawa agen biologis tersebut mengalami kontak di atmosfer bumi dan kebetulan jatuh di atas Kerala. Hal ini 
didukung oleh pengamatan adanya suara ledakan sebelum hujan tersebut turun. Hasil penelitian Godfrey 
mengungkapkan kalau zat padat berwarna merah kecoklatan dari hujan merah ini terdiri dari 90 persen partikel 
merah bulat. Partikel dalam suspensi air hujan ini menyebabkan warna merah tersebut. Terdapat juga partikel 
putih dan kuning cerah, abu abu kebiruan dan hijau. Partikel ini berdiameter antara 4 hingga 10 mikron dan 
berbentuk bola atau oval. Citra mikroskop elektron mengungkapkan kalau partikel ini memiliki bagian tengah yang 
cekung, mirip dengan sel darah merah. Pencitraan yang lebih detil menunjukkan struktur dalam yang cukup rumit. 
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Jadi memang hujan ini biologis, tapi kehidupan luar bumi bukanlah satu-satunya penjelasan. Departemen Sains 
dan Teknologi India pada bulan November 2001, bekerja sama dengan Pusat Studi Sains Kebumian dan 
Lembaga Penelitian dan Kebun Raya membuat penelitian gabungan dan kesimpulan mereka adalah : 

Warna ini disebabkan adanya sejumlah besar spora ganggang pembentuk lumut kerak milik genus Trentepohlia. 
Pemeriksaan menunjukkan kalau di daerah kejadian memang banyak tumbuh lumut kerak demikian. Sampel 
lumut kerak yang diambil dari Changanacherry, saat dibiakkan dalam medium ganggang, juga menunjukkan 
keberadaan spesies ganggang yang sama. Kedua sampel (dari air hujan dan dari pohon) menghasilkan jenis 
ganggang yang sama, dan ini menunjukkan kalau spora yang terlihat dalam air hujan paling mungkin berasal dari 
daerah lokal. 

Sampel air hujan merah yang dikumpulkan pada saat hujan turun. Masih ada penjelasan lain. Ilmuan K.K. 
Sasidharan Pillai, dari Departemen Meteorologi India, mengajukan penjelasan kalau hujan tersebut membawa 
debu dan materi asam dari letusan gunung berapi Mayon di Philipina. Teorinya di dukung bukti adanya dedaunan 
yang terbakar setelah hujan turun. 

Fotomikrograf dari sedimen sampel air hujan menunjukkan spora, protozoa dan debris lainnya (Sampath et al, 
2001). Tapi dukungan kemudian muncul pada pihak Godfrey. Patrick McCafferty melakukan pendekatan lain yaitu 
pendekatan historik. la menjelajah catatan sejarah mengenai adanya fenomena hujan berwarna dan turunnya 
meteor, la menemukan kalau enam puluh (36 persen) kejadian terkait dengan aktivitas meteor atau komet. Namun 
hubungan ini tidak selalu signifikan. Kadang hujan merah turun setelah ledakan meteor di udara, kadang hujan 
turun hanya dalam tahun yang sama dengan munculnya komet. 

Masih belum mau kalah, Godfrey bersama ahli astrobiologi, Santhosh Kumar, melakukan penelitian lanjutan 
tahun 2008. Kesimpulan dalam papernya mengatakan : “Sel merah yang ditemukan dalam hujan merah di Kerala, 
India mungkin disebabkan bentuk kehidupan luar bumi. Sel ini mengalami replikasi cepat bahkan pada suhu 
sangat tinggi yaitu 300 derajat Celsius. Mereka juga dapat dibiakkan dalam beraneka substrat kimia yang tidak 
biasa. Walau begitu, komposisi molekul dari sel-sel ini masih belum dapat ditentukan”. 

Kita masih menunggu penelitian lebih lanjut. Tapi fakta-fakta ilmiah yang ada sekarang tampaknya lebih kuat pada 
teori spora lumut kerak. Bisa juga yang benar adalah teori panspermia, letusan gunung berapi, teori debu gurun, 
atau yang lainnya. Sebelum ada kepastian, sejauh ini kita bisa melihat indahnya perdebatan teori dan fakta ilmiah 
dalam sains, dan betapa sedikitnya pengetahuan kita sekarang mengenai alam semesta. 

Referensi: 

■ Godfrey, L.; Kumar A.S. (2006). “The red rain phenomenon of Kerala and its possible extraterrestrial origin”. Astrophysics 
and Space Science 302:175. 

■ Godfrey, L.; Kumar, A.S. (2008). “Unusual autofluorescence of cultured red-rain cells”. SPIE Symposium, San Diego, 
California 2008. 

■ Indian Express, (6 Agustus 2001). “Red rain was fungus, not meteor”. 

■ McCafferty, P (2008). “Bloody rain again! Red rain and meteors in history and myth”.International Journal of Astrobiology 
7. 

■ Ramakrishnan, V (2001-07-30). “Colored rain falls on Kerala”. BBC. 

■ Sampath, S.; Abraham, T. K., Sasi Kumar, V., Mohanan, C.N. (2001). “Colored Rain: A Report on the Phenomenon.”. 
Cess-Pr-114-2001 (Centerfor Earth Science Studies and Tropical Botanic Garden and Research Institute). 

■ Thompson, A. “Searching for ‘our alien origins’” BBC News 

■ Varma, M. di (1 September 2001). “Theory links ‘scarlet rain’ to Mayon volcano”. The Hindu. 

Sumber: 

http://www.faktailmiah.com/2010/08/22/hujan-darah-di-india.html 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/57849991 5506154/ 
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2785. HUKUM AIR BAK MANDI YANG ADA IKANNYA 

PERTANYAAN : 

> Satu Tiga 

Assalammualaikum, maw tanya : biar menghindari adanya jentik-jentik nyamuk, maka bak mandi 
saya beri ikan. Ikan pasti mengeluarkan kotoran, Iha bagaimana hukum air di bak mandi tadi yang 
ada kotoran ikannya jika dibuat mandi, kumur, dsb ? apakah tidak najis ?? Trims 

JAWABAN : 

> Ra Shofiyullohfasisa Elmahsusi 

Wa'alaikumussalaam. Kalau air yang sudah dua qollah... terkena najis.... kalau sampaii berubah 
warna rasa dan bau... maka air itu menjadi mutanajis.... tapi kalau tdak berubah air yang dua 
qollah terebut sekLipun terkena sesuatu yang najis ... maka tetap suci menyucikan.... satu lagi 
kalau air yang kurang dari dua qollah terkena sesuatu yang najis., baik berubah ataupun tidak 
tetap di hukumi mutanajis.... gak bisa di pakai bersuci. 

Para ulama madzhab syafi'i berbeda pendapat dalam menghukumi kotoran ikan; 

• Pendapat pertama: 

Menghukumi najis kotoran ikan,seperti yang dikemukakan oleh Syeh Abu Hamid,.AI Qodhi Abit 
Thoyyib menambahkan jika kotoran ikan dihukumi suci maka jika ikan tersebut digoreng tanpa 
dikeluarkan kotorannya minyak goreng tersebut dihukumi mutanajjis. Pendapat yang menghukumi 
najisnya kotoran ikan adalah pendapat yang ashoh menurut Syeh Al Buroihami. Menurut Imam 
Nawawi ini adalah pendapat yang diakui dalam madzhab. Ulama lraq dan sebagian golongan 
ulama’ Khurosan juga mengikuti pendapat ini, sedangan sebagian ulama’ khurosan meriwayatkan 
satu pendapat yang lemah bahwa kotoran ikan hukumnya suci. 

• Sedangkan menurut pendapat yang kedua : 

Kotoran ikan dihukumi suci,salah satu alasan yang dikemukakan oleh pendukung pendapat ini 
adalah bahwa jikabangkainya dihukumi suci,maka kotorannya pun tentu dihukumi suci, karena 
dalam bangkai pun tentu adakotorannya. Imam Ibnu Hajar, Imam Ziyad dan Imam Ar Romli dan 
ulama’ lainnya juga menyepakati ketetapan hukum bahwa kotoran yang terdapat pada ikan-ikan 
kecil dihukumi suci dan boleh dimakan,karena itu benda-bendayang terkena kotoran tersebut 
seperti minyak goreng tidak najis bila terkena kotoran ikan tersebut.Bahkan menurut Imam Ar 
Romli hukum ini juga berlaku bagi ikan yang besar. Penulis kitab Al Ibanah menilai pendapat 
yangmenghukumi suci kotoran ikan adalah pendapat yang Ashoh,bahkan Imam Al Rosyidi 
menganggap bahwa pendapat yang menghukumi najis kotoran ikan adalah pendapat yang lemah, 
dan mengklaim bahwa pendapat yang menghukumi suci kotoran ikan adalah pendapat yang 
mu’tamad. Wallohu A’lam. 

Referensi: 

1. Al Wasith, Juz : 1, Hal : 1542. Al Bayan, Juz : 4 hal : 5253. Al Majmu’, Juz : 2 Hal : 5504. 
Bughyatul Mustarsyidin, Hal : 155. Bughyatul Mustarsyidin, Hal : 156. Fathul Jawad, Hal : 447. 
Hasyiyah al Rosyidi Al Fathil jawad, hal: 44 

> Dalail ANA 

Menurut mayoritas ulama' madzhab syafi'i kotoran ikan hukumnya najis. Imam Nawawi 
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menyatakan bahwa ini adalah pendapat yang diakui dalam madzhab Syafi'i. Sedangkan menurut 
sebagian ulama' kotoran ikan dihukumi suci, karena itu benda-benda yang terkena kotoran 
tersebut seperti minyak goreng tidak najis bila terkena kotoran ikan tersebut. Penulis kitab Al 
Ibanah menilai pendapat yang menghukumi suci kotoran ikan adalah pendapat yang Ashoh, 
bahkan Imam Al Rosyidi mengklaim bahwa pendapat yang menghuumi suci kotoran ikan adalah 
pendapat yang mu’tamad. 

Mengacu pada perbedaan pendapat diatas. Apabila mengikuti pendapat yang mengatakan 
kotoran ikan dihukumi najis, maka hukumnya diperinci sebagai berikut; 

a. Apabila penempatan ikan kedalam kolam atau aquarium tersebut karena ada hajat, seperti 
agar ikan tersebut memakan kototan-kotoran yang ada didalam kolam atau aquarium 
tersebut maka hukum kotorannya dima'fu (diampuni), sehingga air yang berada dalamnya 
tetap dihukumi suci selama tidak sampai berubah salah satu sifatnya (bau, rasa dan warna) 
karena kotoran ikan tadi. 

b. Apabila penempatannya bukan karena ada hajat, hanya sekedar untuk hiasan, maka hukum 
kotorannya tidak dima'fu, sehingga air yang ada didalamnya dihukumi najis (mutanajjis) 
apabila airnya hanya sedkit (kurang dari 2 kulah). Sedangkan apabila airnya banyak (2 
kulah atau lebih) maka airnya dihukumi najis apabila sampai berubah salah satu sifatnya 
(warna, bau dan rasa) karena kemasukan kotoran ikan tersebut, dan tidak dihukumi najis 
apabila sifat-sifatnya air tidak sampai berubah. 

Sedangkan apabila kita mengikuti pendapat ulama' yang menghukumi suci kotoran ikan, tentu saja 
kotoran tersebut tidak dipermasalahkan, meskipun sifat airnya sampai berubah. Wallohu a'lam. 

Referensi: 

-Al Wasith, Juz: 1, Hal: 154 : 


AiSl jJfclis Ajt jltilj \iJe l _yA Olfsrj aIjL* l _yJj aJ ^ J L»j jA-lj (iJL—Jl <i>jj jliJl 

(J olj jioj oLJl (J 


- Al Bayan, Juz: 4 hal: 525 : 

ot J-i JA jj*.J AjT tOLfsrj ^ :JU» v\jy \" U.Tj 

- Al Majmu’, Juz : 2 Hal: 550 : 

^jJl Jli AiP AUl iSjJ JajliJlS” J JijSj Aj^-j JU 

C*»J IIj»J ^ (J-T .J Aji Ai^U JLo ((J-T J Ul J13 j iijji I tijjj aJp 4ll 

il)t *A3j AjajiL atjj i ^ yi. JUajUJlS* L*~A jAituiaJl Alil>-t jjJlit {j* \**A j 

aJ Uj jI jJr t j j jjWlj « jiAj J s 1 01 j-J-t JS” ^ k~A J jJlj ot 

LL*-> Oj-jL»ljiU oIpL^j DjJtOL ~4 IAjjj tJ J>j 

aJ l j**aj M L»j jA-tj Jt <i>jj «jL$k Jf 

- Bughyatul Mustarsyidin, Hal: 32 : 

ajT (Jj lJ ~A I 4 J {j* (3 ji ot I <J JU ajT j jJl 

- Hasyiyah al Rosyidi Ala Fathul jawad, Hal: 44 : 
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- Asnal Matholib, Juz: 1 Hal: 13 : 


a jvP Dy» (a jm jl L») AiP jt1 j*X*i i f.U.1 jjMjsii j !>L» (iiifi - <i>jj j& 


- Hasyiyah Al-Bujairomi Alal-Khotib, Juz : 1 Hal: 94 : 


flLt jm (l dlc- js- UaJ 

l£»p V <ui aju^j jt <u-uLj JaiL* lil jyw» (DJLe“ <i>jj ,jp) :aJ yp*j± a«Jl «L-il»- 


- Hasyiyah Asy-Syarwani Ala Tuhfatul Muhtaj, Juz: 1 Hal: 98 : 


J jj jJ L» jjJt alll j* a y iJ L» aj ^p jiS/l a**«j jl cf-Lc" <i»>jj jjpj ® jUp aJ 

jJ U ^-*Jl li;P Ajy j. ^ JU __»l Aip JlsuJ ji j *~>U a^j aia vr jT V fU.1 ^ (l Dlj 

ji*Jl j* IfJ JU J5" ^ Uyij (iL-Jl £->j IjiiS' ji. I* a^ (_r^j ‘W ®*1 p £>uJt :> ^ J. aJ 

Di ya il aDLU Low^ ^ jlaj ^jaLvSj c jD? o. 11^ ISI Lil a-« j g a a <up j ^ aJ y \ t jIjULua^I j& LgJli. U aJi>~ a j£- ^ 

_»1 aJL£-«JJ ji*Jl (jdil (J a j*. j OjJj 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/624601960895949 

3202. HUKUM BERSUCI DENGAN AIR YANG KELUAR 
DARI JARI 

PERTANYAAN: 

> Rizka H i kami 

Assalamu alaikum. Dikripsi : ada seorang pemuda yang sakti luar biasa, saking saktinya dirinya 
bisa mengeluarkan air dari telapak tangannya. Pertanyaannya adalah : bolehkah air yang keluar 
dari tangan pemuda tersebut di gunakan bersuci ? ? ? Poro alim ditunggu jawaban + ibarotnya . 
Syukron 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Termasuk air yang bisa digunakan untuk bersuci adalah air sumber. 

Diiajj cjui 3^3 J^jJI 4ajlillS ^jjl 3 azsJI 3 I JjSJI 3 I g-bjI qjo 4ajljJlS (vjjaJI cLo) I^jujjoIS ( 3 ) 

4jS jJb I^jId qd pJjuJ 3 4jJc «LUl dajL^I qjj jo ^ajUl^ I 3 I (jl3jiJI 6 j 3 *ad jdc siali jo 

lalkuo oiloJI J*zdsI 3^3 

Yang kelima adalah air sumber, air sumber ini ada 3: 

1 . ardhiyah atau jenis tanah , contoh misalnya air yang keluar dari tanah atau gunung. 

2 . hayawaniyah atau jenis hewan contohnya air yang keluar dari zulal, zulal adalah sesuatu yang 
terjadi dari air dalam bentuk hewan. 

3. insaniyah atau jenis manusia, contohnya air yang keluar dari jari-jarinya Nabi shollallohu alaihi 
wasallam dari dzatnya jari-jari tsb berdasarkan khilaf ulama', dan air ini adalah air yang paling 
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utama secara mutlaq. [ kitab iqna' syeh khotib syirbini ]. Wallohu alam. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/776433005712843/ 

3280. HUKUM AIR HASIL SULINGAN 

PERTANYAAN : 

> Mievtah Frank 

Bagaimana hukum menyuling air najis ? Misal : ada sungai yang tercemar najis, seperti tahi, air 
kencing, dan lain lain. Kemudian seseorang memanfaatkannya untuk dijadikan air minum dengan 
cara disuling ataupun disaring. Bagaimana hukum meminum air tersebut? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Apabila rasa, bau dan warnanya itu bisa hilang oleh penyulingan tersebut bukan pengaruh 
campuran zat kimia maka dihukumi suci, kalau perubahan tersebut karena pengaruh zat kimia 
maka tetap dihukumi najis. Bila dihukumi suci maka air tersebut bisa diminum dan dibuat bersuci: 

1/YY £li>dl juao: 

^1 b^! > Cte) J> 4joalo3 (qIj£c j) 3>jli <\j$\ (3 Jjujjoj) <k>j_j Jl j Ijifcllb OjjcJ Jl j (3I) 

4 laJI :Ji 9 qJ 9 .tahlil J*z^ls dlM qI^ ISJ3 1 1 &jj'jujS ^3_>LoJI 1 $j 1 c i_jic 3I oJI j 4 «jL>jJI <—91^03! qI iSjbJ 
? jJ2ill JI3JJ Lo jdc aSLaduoJI 4 akaj v_ 9 j ^9 nJjj J3 jIojI qI JLoo>I ^jj^giaJI pdC 

^sioJI jjSLic jJb vdLjjo 3J9 ilikli OjLlLjI ^3 «UjbS lo£ ljii>lL> 4 JI3j bljjoJI qL .oSl^J dJb3 

vjvSLJI && Jliij li ^3 .palo <d yjjjJ JjujjoJI b] 1 DjjaJ Jl_)9. 

.VA-t/VV ^LcsooJI 4,1^ 

Lalai 4 «jL>jJI cliLu p£>j bjllaul 3I jjaill JI3J dLaJL p£xll 4 k>bj -bjdu qI dUb J*^b>3 
4 jJb»j JlocJ dy >9 ! j31>jo 3! ixll>o \jo sloJI S9I3JI jdc jjiill JI3J 4 JLJ Jlm>l qjo bj ^1 4 jl jllaj^l 
JjOlCsj Jj 4juuL>iJJ [ 78 : LP o ] jaA&all jjajill JI 3 J J ID 3 SJ 4jSIj 4judL>ill9 g9l3JL OjIlojI jJb 
pji 3J JjujjoJI 4 >jlj 0 I pic3 1 dijl 0 Ui 4 iil j JJb JjqI>j pJ C403 i liiijliij J*d>^!l3 DjIlLd^ 
(LjjSlu Jlj d LoJb jjadl j^ib j pJ3 oJI j LoJ l$J^! ‘ Ojl^kJli LuoSd* jjajill Jl j3 CjJI j. 

LINK ASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/784241951598615/ 

3535. AIR MUSTA'MAL KEMBALI MENJADI MUTLAK JIKA 
MENCAPAI DUA KULAH 

PERTANYAAN : 

> Yasin Roubin 

Assalamu'alaikum... tolong jawabanya, dan dinukil dari kitab apa ? soal: apa sah wudhu dengan 
air satu wadah yang isinya air mustakmal dicampur air suci mensucikan, dan solusinya gimana ? 
matursuwun... 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Air musta'mal jika dikumpulkan dan mencapai ukuran dua kulah, maka 
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hukumnya kembali menjadi mutlaq (suci mensucikan). Demikian juga air mutanajis jika mencapai 
dua kulah hukumnya menjadi mutlaq kembali dengan syarat tidak ada yang berubah baik rasa, 
warna dan bau nya. Wallahu alam. 

- Tuhfatul muhtaj: 

3*^1 jJc cbj ( 3*^1 ) OsbjStii SSJ JS ojj ( j3q. Io9 qjjJ 9 ) gJj9 jdc JjoaLudjoJI ( go> qJ9 ) 

JjJiiJI JloaLudl qI L:yl . 


- Mughnil muhtaj: 

sloJI L0I3 .JLoaluj^il ija iuil 4 «jL>jJI q^! (3*^! j3q.Io 9 glj 9 ) (ga> ^ 19 ) 

Ij3^k> ^3 ^j .^3! JjoajLuajoJlj cLsziod IjLo ,(b jjsj ^3 isi njjil 9 gJj go> 3J u-a^IoJI 

gjjjuj ^1 jlied IS&3 103^3 ij3JI slai Jp>dJl 9 JLoaluj^Li objlujjo OjLo ^39 qX 

- Hasyiyah qolyubi wa umairoh : 

JJ 2 J Jjc (jjo 011 J 9 glj9 udO^jJI go> 3 J LoS ( £t*^l JV9 j 3 (j.lo9 qjjJ 9 gJj9 ) jdc JjoaLujjoJI ( go> qJ9 ) 
t (jddCsjJI JLoaiuj^Li 4 sLo 9 go godli £_>>j 4jl Jj_>ill 3 . juljiJl3 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/844145798941563/ 

3804. PENGERTIAN AIR MUSABBAL LISY-SYURBI 

PERTANYAAN : 

> Iki Alawiy Rek 

Assalamu'alaikum warohmatulloh. Ngapunten poro 'alim ganggu waktune sekedap "air musabbal 
lissyurbi": 

JjjujjoJI cLoJIj KjipUI p>>J3 

Minta tolong carikan referensi kalau air mineral dalam kemasan (misal aqua, club, muslimat, 
airdrat, tukul, cleo dll) itu tidak termasuk air musabbal lissyurbi atau sebaliknya termasuk air 
musabbal lissyurbi. 

JAWABAN : 

> Syamsiah Nuriyah 

Wa'alaikumussalaam warahmatullah wabarakaatuh. Air musabbal lisy-syurbi ialah air yang 
disodaqohkan yang ditaruh di pinggir jalan tujuannya untuk minum bagi orang yang kehausan 
dalam perjalanannya. 

> Mas Hamzah 

Kitab Futuhatur Robbaniyah Fiqh Sadatis Syafi'iyah 

1 1 j .'V ■ 11 JjjujjoJI cLoJI (jjO ftjIgUH 'd 1 n j. /-S-J I cjn Nor'l | JjLjjjO 

objjo 6jl$JaJI <U29 LjJI tijbwDi iiC p>>j 9 4 j 1 c c LiJ3 i (£ (i_jjjiJU JjjuuaJI sloJli Djl$ixll J3) _ 
u-oaj gaj Lo Ijjj^3 . dJi J 3 >j ^9 ! 4 DI Jjjluj cloJJ slc3 JS (^3^03 oL>^bJl3 0L0JI 

Lj ojjiJJ JjjujsJI cLoJI c3*zd3JIj p_>>joJI JUi jv9 QjjjQjaoJl3 ^boJI 

Dalam masalah mengenai keharaman menggunakan air musabbal lisy-syurbi dijelaskan : Menurut 
Ash-habus Syafi'iyyah haram bersuci menggunakan air dingin, air salju, dan sebagainya dari 
wadah air yang khusus diperuntukkan untuk minum bagi sabilillah, hal ini tidak diperbolehkan, 
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seperti yang banyak terjadi ketika musim haji dan umrah di tanah Haram, dimana mereka para 
jama'ah haji maupun umrah mempergunakan air musabbal ini untuk berwudlu. Wallahu Alam. 

Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/883842548305221/ 

3807. HUKUM AIR YANG DIJILAT KUCING YANG 
SEBELUMNYA MEMAKAN BANGKAI 

PERTANYAAN: 

> FaiQul HilMi EI-QendaLy 

Assalamu'alaikum. Apakah suci air yang berada di dalam ember yang dijilat oleh kucing yang 
sebeumnya kucing itu makan bangkai. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam. Kucing yang memakan bangkai dan kita mengetahuinya kemudian dia menjilat 
dalam wadah berisi air sebelum dia pergi dari pandangan kita maka airnya mutanajis, adapun jika 
sebelum menjilat dia pergi dulu dari pandangan kita kemudian dia kembali dan menjilat wadah 
berisi air maka ada dua pendapat: 

1. Airnya menjadi mutanajis karena asal mulutnya kucing tadi najis. 

2. Airnya tetep suci karena asalnya air adalah suci dan bisa saja kucing tersebut ketika pergi tadi 
telah menjilat air yang lainnya sehingga mulutnya sudah suci. Lihat Kitab Al-Hawy Kabir Imam 
Mawardy (1/46): 

JjS cb)!l 0&J3 qL 1 $jq 9 LoJc jOio lii^! ‘ pLjjo jjs 3 Ojls oKl lij 6_>gJb L0I3 

<Ua 9 ojaJI OjIc ^3 < cloJIi 
Lqjq 9 4 jujLxlII slij J*^l g^! 1 cLoJI qI ! . 

1 $jo 9 cbj (jvi O2J3 Culc 6_>$JI J j3 >j 2x93 1 cLoJI jibllo cLoJI qI ! yjOljJI3 


- Kitab Fathul Muln (1/73) 

4 C 3 J 3 J CjLfb 1 $j9 o^joj 4jjC 2xszj qIS qJ 9 §jlo 3 I JjJ 9 clo &I 3 pj 4o9 udOdii 3 JS _>S)Lk> ol 34 > j 3^3 

^3 3 J 3 <lud>jj fJ 3 I jjj$ cLo &9. 

Sisa setiap hewan itu suci, jika mulutnya terkena najis kemudian menjilat dalam air yang sedikit 
atau menjilat benda cair, jika jilatan tersebut setelah dia pergi yang dimungkinkan menjadi sucinya 
mulit tersebut dengan jilatannya pada air yang banyak atau air yang mengalir maka jilatan tersebut 
pada air yang sedikit tidak menajiskan air sedikitnya, walaupun yang menjilat adalah kucing, jika 
tidak maka air sedikitnya menjadi najis. 

> Mbah Godek 

Wa'alaikum salam, Idem Mas Hamzah 

(CI 1 I 9 I 3 J 0 JI 3 ijjo l$j| OjujjJ l$jj) :Jls <\A pLj 3 <ulc 401 <uc cu) ysS I 0 I 3 . 

4sjj\ jdc JjJs clo jvi 0^3 pj 1 I& 32 SJ 3 Ojlj oKl N IojS cL 0 J 2 JI £jbj 3 
ujo^J :Jj33 .liilkuo cloJI q| :Jj9 :d J 4 C 3 2jq>I ysS JI 39 I 
jdc L3>2>3 __j3 Lq_iS q^joj 4jjC OjIg q| :Jj99 .1$jo 9 OjLgis pisU lilko 
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^LdJI JV9 4>3^!l oia>3 ,^S 1\ 3 J^Lb I^jq9 j.( g.loj lo 

J>^! Lgjoil Jjifclb J^aill Jib q| :Jj 93 . IoS jjC3 

Jl 33 ^l 1S39I 3&3 jul obwsl qo 4 ojL 1 o J39 1^3 !^>Lxll 


http://alhibr1.com/pdfshow.php?num=5904 


J 3 ^l Bj^JI 

cLo jv 9 O&J33 Ojb oKl N 6_>gJI ( 4 JLjO ) 
sio jJb Ifi>i3j3 o^oj Cjj>j CjjLc l$jj gjpwoJIi Jji 9 

i_J3iJI 1^3 6_>^JI jjC JV 9 p£xll lifi> Js>3 . ^9 ^3 _>S>lb 3^9 

Jxi> bj Jfi>3 9^3! (jjlCsjJI 3^) J u^°J Lo JjuoC 3 udO^Jii bj 
9 pl 4 j}Lo JJojj oia ^JbJl3 ^ 3 jJI 3I jvLruoJI ( 
bjlftklLi p&xll q^! obl3pJI qo LSjjC jJj 6_>gJI p£> wS^iiSjij ( ljI3>JI 

jvL^ojoJI 1 $ 1 ol> N3 . 1^39 322JI go Ojlgb ob^oiuJ jJJ Sdiuoj 1 $j 9 


- jJj 322JI iS^aL ^3 ^judL>jll Lb>A^jijujI 4 j}Lo oibu 
Loj| pJoaoJl3 1 3aaJI 4 ic 3^3 jljJcOil jjujC p.saJ obl34>JI qo 

OjLc bj Ojl^loJI 34>*r!U3 i_j£j pj bj cL*jL=>jJI I32OUZ3 

tSij3 LoJI JI93 ‘ <_A$ioJI jv 9 laS pisooJI jJ| [i^a gjoJ «ul ‘ Jls lo£ 3^3 «IjJ ! jv^ljJI Jl 9 
: uddcsjy 'l «lili gbidl j3^^oJI M3III3 ‘LjbsjJI <U 9 q| 
jAiJI (jvi 1^3^20 Jjsbjj pJ bl 9 ! 4 j 9 «LjbJI ob^oiuJ p2iaJ cloJI 
ysS Igib 3I qj2j bl jjLi^! Cilbu (jvLrjuoJI 4 jujjJ M3 j^HJI 

<Lciaj3 iLubJJ ^Luaj ^Lzsaj Ja^jo «_j3jJI gjxs> JjuoC 032*3 < ^>3220 3^3 < 6XrJI 
^b JjuaaJI M3>3 v^jcsjjujjoJI ^si^joJIi ‘Loaj JjuoC liji 1 oLu-ij^U «iJLdaj 

ujopjj jvilj ^3 i b^LoJI o^lku &S j JLoaJI 03^33 < «bjaoJI 4 lsdl 
4 jL£ LfljJb olu^ ^93 ^32)0 la>Si>l pJ plSj>bll oia>3 i pici ^13 sLoJI 
plcl CUJI3 l$ic clfliaJI y-oaj juJLj 1S3J9 ^ «iJ^ho . 


Wallahu Alam. 

LINKASAL 

www.fb.com/groups/piss.ktb/894792040543605/ 
www.fb.com/notes/91 5784185111057 

3981. TIDAK BOLEH MEMBERI MINUM YANG TIDAK 
SHOLAT BILA AIR ITU UNTUK BERSUCI 

PERTANYAAN: 

> Muslikhatul JanNah 

Bismilah ... Assalamualaikum wr.wb. Mau tanya, saya denger haram bagi istri kasih setetes air 
pada suaminya yang tidak mau sholat sama sekali apa lagi meladeninya dan ia patut ditinggalkan, 
terus klau orang yang sudah baligh disuruh sholat gak mau apa harus dijauhi ? kalau sudah baligh 
/ berkeluarga apa masih dikatakan yatim piatu ? Wassalam, mohon penjelasannya 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalaam. Orang yang tidak shalat tidak boleh diberikan air untuk minum bila air 
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tersebut dibutuhkan untuk dibuat bersuci. Referensi: 

- Hasyiyah Bujairimi 'Ala Fathil Wahhab I /114 : 

lifcjjC 3! £3 jH b3*r> JjilujjoJI yjv -9 «iJUiJ 4 jJ| 4 ji>b>. OiilS 3J3 P jJc»jo qI 3P> <=uJ| 4 j> 1 > ! cJbJI 
£_>>3 t Oitc jiiluduo ^ ‘ 4 jb jjsi 4 oo> pii 1 4 j xjJoJI v_ 9 lKi ^3 0^3>3 go ^jojjj 9 < lJJjJI 

dijij lj ^9 4 $Jlo sloJI icil v jLj.baJJ3 1 julill JV 9 ijjiJb jjjiao pjojlil QjjuoJI 0 jjc P jjj>joJb 

cj cJVuj pj 0 | 

s ^j_ i pJl3 iOLoJI Jjb3 ^jjjoJI £_>>9 i 4 m$j 3I l^alsio 3I Lollujo 3I Loi 3J3 ( P jjl>jo (jiibaJ ) ! 4J39 
0 k «uJJ ^bbd q| P jji>joJI jiC jJ| 49 jl3> p^2 iaj 0203. p^jJj sloJI i_ 9 j*^ jy>j_ ^9 jjjjcUl3 

Ujjo^ 4ll9 p_p>j Lo pjJoooJI jJSJ 3 4Jl9 p_p>j Lo pjJi>joJb iljjoJI p>i>jo ! 4 J 393 . 4iC q 2 jjujj ^3 1 o 3 ^j 

&)Lo Jjb 3 jl j 3 . 

Sedangkan untuk anak yatim bila sudah baligh maka sudah bukan yatim lagi. Referensi silakan 
buka dokumen berikut: 0949. BATASAN USIA YATIM. Wallaahu Alam [ IT ] 

Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/886220071400802/ 

www.fb.com/notes/934757249880417 

4115. HUKUM THOHAROH DENGAN AIR ZAM-ZAM 

Oleh : Wong Gendeng 


331 41 s_>> 4 jjj 3^JI 4j^iiaJI 4 C 3 juj 3 joJI 

JI 39 I 4ii}b jdc 4JI j| 3 I qjo bjlflUII jvi pjx>j sio JloaLJ slgiaJI i_9li>]: ^jjoj sio : 

Air Zam-zam : Perbedaan antara Fuqoha' dalam masalah hukum menggunakan air zamzam 
dalam berasuci dari hadast atau menghilangkan najis ada tiga Qoul: 

00 p>oj sio JloaLudl j\y> jJj 4 j£JIoJI obaji 0^3 4jI 3j ijoo^ 4 ja 9 liJl 3 4jii>JI : J 3 ^ll J 3 &II 

lolj £]3 4l lajjjiij 0 j1j 9 ujjbsJ^I 4JI j| ksS lol 1 4JI j| ksS 43>Ij^ jjC : 

Qoul yang pertama :Kalangan madzhab Hanafiyah dan Syafi'iyah dan Ahmad dalam riwayat Ibnu 
sya'ban dari madzhab malikiyyah diper bolehkan menggunakan air zam-zam dan tidak makruh 
dalam menghilangkan hadast ,Adapaun dalam menghilangkan najis maka hukumnya makruh 
karna Penghormatan dan memuliakan air Zamzam : 

&jl@JcJI (jv9 JloaLuj^l oKl cl 3 **J s?! , liilLo 43>lj^ jjC pjjoj sio JloaLdl jl 3 > jdj 4 j£JIoJI mfio : jullll 

ijjucsjJI 4JI j\ JV9 pl o^cJI 00 : 

Qoul yang kedua :Kalangan Madzhab malikiyyah diperbolehkan menggunakan air zam-zam tidak 
ada kemakruhan secara mutlak.Baik digunakan dalam sesuci dari hadast atau dalam 
menghilangkan najis 

ujjLc qjI J 3 fiJ U d 0 ^jJl 3 Cj^l>JI 4JI jj JV9 isi liilkuo dlaaludl jJj 4 jI3j ^jq>I ! cJbJI J 3 ill 

JL 13 C^*^> 3 Jjo 3 (-JjbiJ ^3 ^XujjoJI JLlU 2 j JjudjiaoJ LgJb^T : 4ic 401 

Qoul Yang ketiga :Kalangan madzhab Imam Achmad dalam suatu riwayat , bahwasanya ia 
memakruhkannya secara mutlak Dalam menghilangkan hadast dan najis . Karena telah ada kabar 
dari al-Abbas Radhiyallahu anhu bahwa ia berkata tentang air zamzam , Aku tidak 
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menghalalkannya bagi siapa yang mandi dalam masjid, ia hanya halal dan boleh untuk orang yang 
meminumnya dan berwudhu' 


136 1 l-O^joJI 

qC cL> 4 j 2 >IjX 4 jI3j ^£3 4 j C3*^>3JI OjX 4 jl LuftijoS j5gjQ>JI pjjoj L0I3 
Jj3 ljjLjJ 3^3 Jjujjjaal 4l>l p>oj :uC 3^3 Jls 4jl <UC 4DI ^-jLszJI : 

Adapun air zam zam menurut Madzhab jumhur seperti madzhab kami (Assyafi'iyyah) 
Sesunguhnya Tidak ada kemakruhan berwudhu dan mandi dengan air zam-zam : Dalam suatu 
riwayat Imam Ahmad bahwasanya ia memakruhkannya secara mutlak , oleh karena telah ada 
kabar dari al-Abbas Radhiyallahu anhu bahwa ia berkata tentang air zamzam , Aku tidak 
menghalalkannya bagi siapa yang mandi dalam masjid, ia hanya halal untuk orang yang 
meminumnya dan berwudhu" 

jISjI 1, C 3 *£> 3 JI jdc Q 3 fliuduoJI Jjj ^3 Jj_>9 X 0 U 0 JI 4iilLoJI ^ 3 ^ jJI bJJ ^3 

<b ^ 3*^0111 Aji pJ yudLaJI Cjuj 3 J 3 oikuoJI :uC 4 jjI Jj ^Lall 03 J& L° cS*A! J 3 ■ 

OUjUI OjjII cLoJI 033 &3 4 Jl 9 4 jl jdc J3 ^i>jo 4 jL Lubwil <_jL> l3 ! 

Dalil dalil Nash yang shahih, sharih (jelas), lagi muthlaq yang berkenaan dengan segala macam air 
adalah tanpa pembedaan, bahwasannya kaum muslimin darinya tanpa adanya 
pengingkaran”.Kemudian ia berkata : Tidak shahih riwayat yang berasal dari AI-‘Abbas, akan 
tetapi (yang benar) dihikayatkan riwayat tersebut dari bapaknya, yaitu ‘Abdul-Muthallib , Meskipun 
seandainya riwayat itu shahih dari Al-Abbas, maka tetap tidak diperbolehkan untuk meninggalkan 
nash-nash yang ada karenanya Para shahabat kami yaitu Syafi’iyyah menjawab bahwasannya 
riwayat tersebut dibawa pada pengertian Al-Abbas mengatakannya pada saat sulitnya 
(mendapatkan) air akibat banyaknya orang yang meminumnya. Wallaahu alam (ummi) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/94441 1018915040/ 
www.fb.com/notes/94441 8358914306 

4277. AIR SEDIKIT JIKA TERKENA NAJIS 

PERTANYAAN: 

> Aep Ezztt 

Assalamualaikum..Maaf pak mau bertanya.. Adakah ulama kalangan syafiiyah yang berfatwa / 
mengatakan bahwa air sedikit yang kemasukan najis tidak dihukumi najis selama tidak berubah 
warna/ bau/ rasanya? Matur suwun 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah wa alaikum salaam 

Wa'alaikumussalaam, ya ada pedapat bahwa air sedikit yang kemasukan najis tidak dihukumi 
najis selama tidak berubah warna/ bau/ rasanya, itu pendapatnya ibnu mundzir, imam al ghozali 
dalam kitab ihya', dan imam rouyani dalam kitabal bahr dan al hilyah. Wallohu alam bis showab 
(NN) 

- kitab albahjatul wirdiyah (1/30): 

^j| OjLcU 3 p&juC 3 4jL>*zdJI £jjq>joJI ijv9 jjillli X 4 JjJ9 3 sloJI jjj$> ^ Jj53 

4cLq> jLu>I 3 iSjLeil 3 S) _>>jJI (jv9 Jl9 ‘UbJI 3 >>JI ‘UjIiS \S& ijuL^jJI 3 clp. X ksS (jJIjaJI 3 jiduoJI 
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(jviilj&JI 3 oLIjij J 


> Ghufron Bkl 


ojJiyi <ubl: 

jjalJlj ^!| laiLo (jdd>jj 'i cloJI (jl :JJLo Lilojl qo q3jjj£ 
Jls.ljjj^ 3! iSl (laiLo udd^Jj :«U 39 ).<tJI cLoJI JjJ9 U uo>jj3 o\yu iajujjo (5JI q3jjj£ ■ < ^$) 

Jj^zaajill ^3 j&Uo JJ^JIS ^3 ujudlill jJc l 3 jibu p^jl5>3 -j>> qjI. 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/956755864347222/ 

www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/965841536771988 

NAJASAH 

Bab ini berisi dokumen tanya jawab dan diskusi tentang Najis dan Kenajisan. 

1681. PENGERTIAN NAJIS / NAJASAH 

PERTANYAAN : 

Saeful Aziz 
Najis itu apa sih? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

^y U alUaJl As>JLj l f-j*%j L» 'i*} !L*l»cJl ( l$l)ljlj ^*“UecJl <_j!j ) 

Pengertian Najis : Najis menurut bahasa adalah benda yang kotor. Sedangkan menurut syara’ 
adalah semua kotoran yang menghalangi sahnya shalat yang dikerjakan selagi tidak terdapati hal 
yng meringankannya. [ Hasyiyah al-Jamal 11/105 ]. 

Ai»UI j J fUci*<VI J>\ 'J* L yju <Gy» y sJ-lj ll Jls-.sVU OJiJl 11* j i y- y ( yz*- y V ti-o- d y ) 

aAs- t j£ij oi_JI A*J- Ajy» i~»\£ aAs- OlT ISI l y. J y^\ Oil» Uajt 

(Keterangan selagi tidak terdapati hal yng meringankannya) maka tergolong najis juga orang yang 
beristinja’ (bersuci menggunakan batu) maka hukumnya najis hanya saja dima’fu (diampuni) 
bekas yang masih tersisa dari najisnya dan sah menjadikan imam shalat dirinya. Juga termasuk 
orang yang tidak menemukan dua sarana untuk bersuci (air dan debu) bila dalam dirinya terdapati 
najis maka bershalatlah dirinya sekedar menghormati waktu shalat tetapi diwajibkan baginya 
mengulang kembali shalatnya. [ l’aanah at-Thoolibiin 1/82 ]. 

liJJi t 4i»UI yt jf- 4iy» t y*i- l> Jl^oVJ .AJLll ( yst-y V ) : dy 

Ai£i 4-*UcJl> Lflp' j*jSoi- Olj Ajy» < Wt» Alll J5”1 Jj>- Liajt t AiS- ys- 4jT VI yy*z}\j jjS/I 11* 

ijjysii JjbJl aJ 

(Keterangan selagi tidak terdapat hal yang meringankannya) maka tergolong najis juga orang 
yang beristinja’ (bersuci menggunakan batu) maka hukumnya najis hanya saja dima’fu (diampuni) 
bekas yang masih tersisa dari najisnya dan sah menjadikan imam shalat dirinya. Dan tergolong 
juga didalamnya kehalalan memakan bangkai bagi orang yang terpaksa, sesungguhnya meskipun 
halal hukum bangkainya tetaplah najis namun diperbolehkan baginya memakannya karena unsur 
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darurat. [Tuhfah al-Habiib 1/461 ]. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/441989329157214/ 

4525. DALIL WARNA, RASA DAN BAU NAJIS 

PERTANYAAN : 

> Mohammad Dzakail Fayyasy 

Di kitab-kitab fiqh disebutkan kriteria najis, yakni bendanya, baunya, rasanya, warnanya... 
Sekarang pertanyanya....dari mana (alquran/hadistnya) ulama' menyimpulkan kriteria najis 
tersebut ?? kalau dikaitkan dengan ilmu mantiq itu bagaimana, karena kita juga kan harus tahu 
dan belajar bagaimana proses istinbatul hukminya.... agar supaya kita semua sadar bahwa ulama' 
tidak asal ngarang bebas mbikin ibaroh di kitab, monggo para sederek dibantu njawab nggeh. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Baca kitab muhadzab: 

cloJI" pJLu^ <ulc 4 DI 30 3 4 >jl j 3I ^3! 3I qo jjsu qJ 9 

la&Lao ^ lafrj-b ^3111 Luo93 3jjJI 3 f^akJI jJc u-cuS " 3! 4 oalo Lo ^lj sjui 

Jika salah satu sifatnya berubah dari rasa, warna atau bau maka dihukumi najis, sebab sabda 
Nabi shollallohu alaihi wasallam : "air itu suci dan mensucikan tidak dinajiskan oleh sesuatu, 
kecuali bila berubah rasa atau baunya", ini adalah nash atas rasa dan bau dan kami qiyaskan 
warna atas rasa dan bau karena warna semakna dengan keduanya. 

Hadits yang dibawakan oleh mushonnef kitab muhadzab menurut imam nawawi adalah dho'if 
berdsarkan kesepakatan ahli hadits, karena dhoif maka tdk bisa dijadikan hujjah, sedangkan 
hujjah masalah bau rasa dan warna adalah ijma' ulama', ibnu mundir berkata : para ulama' telah 
ijma' bahwa air sedikit atau banyak ketika najis jatuh di dalamnya kemudian berubah rasa, warna 
dan baunya maka hukumnya najis". Ibnu mundzir juga menukil ijma'nya segolongan sahabat dan 
selain mereka, baik airnya mengalir, berhenti, sedikit, banyak, berubah parah, berubah sedikit, 
rasamya, warnanya ataupun baunya maka semua itu najis sebab sudah menjadi ijma'. 

Imam al baihaqy berkata bahwa jika hadisnya lemah maka menjadi nyata bhwa hujjahnya adalah 
dengan ijma'.imam syafi'i juga telah memberikan isyarat dalam masalah ini, beliau berkata : " 
hadisnya lemah menurut ahli hadis, tetapi ini adalah pendapat umum dan aku tidak mengetahui 
adanya khilaf di dalamnya" 

Sedangkan perkataan musonnef kitab muhadzab " ini adalah nash atas rasa dan bau dan kami 
qiyaskan warna atas rasa dan bau karena warna semakna dengan keduanya "seolah-olah beliau 
mengatakan bahwa tdk menemukan hadis yang menyebutkan warna, padahal hadisnya ada 
dalam riwayat ibnu majjah dan al baihaqy, walaupun hadisnya juga lemah. 

Kesimpulannya: 

Hujjah atau dalil tentang rasa, warna dan bau bukan dari hadits tapi dari ijma' ulama'. Wallohu 
alam bis showab 

- kitab majmu' syarah muhadzab (1/160-161): 
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cloJI J l3ao>I : jiijoJI ^il Jl 9 < 4 jJc go>jo jjaioJI cloJI «LjbsJ 3313 0iSiJI p£xll Ii 3 > ( £>iJI ) 
oo oldjo> JJi£ £la>)!l JcJ3 i 3^3 i b>jj 3I b3J 3I loalo Ojja 9 4 udL>j 4 j 9 0^3 M jjjIII 3I Jj-LaJI 
CU3J 3I 4 aaJo 1 IjJjujj 3I Lioli Ijjii jjcj 1 IjjjS 3I X 4 s 3I bjL> cloJI qIS ^3^3 ( pB>jjb3 liibwol 
4^3 i £t*o)ll jdc jJjuojJI jjalll jjjiaj 4 jl ! j 3 >lku jjalall ijv 9 Jjjuj ^3 1 £,la>)lb (judcsj 4 J ^9 1 4 >jj 3I 
UddflJ 'l 4 jjjoj cloJI jjsj li| Lo &bj£i loo jujjLuoj 3 1 JjjJI p^2J3 1 i 3 ja*o J39 jdc 4 j}bJI i_9Lo3^!I jjsj jjLiaj 
4 > 3 JI Ii 3 > LoJ 1 0I3PJI Ii 3 > 4 *jdL>jj U39 go i 3 ja*o 4>3 4 jj 9 1 4 j 9 OjjS 41 jLj IJ 

4 j £bxcOII g*oj t- 9 ja*o 3 <—SLL^djoJI Dj^i iSill viy^oJI I0I3 i j^lLaj pJi 4 J| Ljb>uO^!l OojJj pJ Isua*o 1 
JflJ3 i 4 aa*o jJb l3flfljl3 ! 4J3J 3I 4 >jj 3I 4 aak> ! 4 j 9 I J&3 4 olol jul 4J3J o° 4 >l° cJ ^3 

33)3 0_>>I &3 i_ 9 a*oJI Ii3>3 t 4 aa*zi> qjj3 i Oj^>JLi pJaJI J 3 >l o^ 4 gja*oJ - 4 jjl 4 ol>j - plo)ll 

cbjLLud^il . 

J3^!l vjLJI J3I ^3 4 jlu Jjjuj 3 i 5 _puJI :ua**j jul 4J3J o° (U>*jd 9 cjui 4 jujJXy j£gb cloJI ! 4J39 L0I3 1 
LdjI (J^LjJI 4 jJ| jLjI ^3 i 4 oj^!I o° 0^463 jvi^jjJI 4 Jl 9 lo£ £.loi>)lb ^b?a>^!l ^jjsj CjlOl=JI i_ 9 a*o plc M3 
U ^J 3 : J39 L0I3 t l 9 ^U 4 j 3 pLgjjj plci 4 olsdl J39 4 jSJ3 4 Jlo Cju^>JI J 3 >l uujj Oipdl : JLa 9 

&S 6^3^30 ^3 ^3111 I^j 9 juJI 4 jI3jJI jvic l 3 bj pJ 4 J^! ; 4 Jl 9 4 jIS 9 Lo^Jb ^3!!! Luj93 ^j _>1 I3 pSiJaJI jJb 
j^clj 3J 4 J^ ; g*z3j Ii 3 ) : bl 9 1 Igia^J \^>y 3 ls>Ij 4 JaJ : Jj 3 q 19 1 buaS 3 Lo^ 4 >Lo ^1 l jjjuj 

plcl 4JJI3 < 4 jIc jaiall 4 asz*Al Oy^>JI 4 loi> Jjll 4 jJu>I3 v_ 92 *aII . 

> Ghufron Bkl 

jdc v_j1c Lo ^1| icjui 4 juo>Jj j 3 c^> cloJI» :Jl9 pJjuu 3 4jJc 4JJI jvLo julll qI jJSibJI 4oLo| 3 J &$j ^3 

4>Lo (jjl °I 3 j « 4 J 3 J 3 4oak>3 4>jj 

shamela.ws/browse.php/book-384/page-263 

: jjC Lo ^lj ! cjui 4jua>jj ^1 cloJI 4Ul jJii } : Jl9 e 4cLoj jjj qC Jluj LoJ pJjuu 3 4jIc 4Ul 4j^l 

4>j j 3I < 4oalo 3I t CU3J } 

> Muhammad Mukhlishuddin Hadir 

M 3 tJjuoaJI ^3 dJi ^3 z^d^}\ &3 LojI 4 Jjuo 3 !<b ^^Iojj iSill cloJI 4 j iljjcJl3 giaJb Cul^ M b3> : (j^gis) 
JjuajiaoJl 3 fr*^ 3 juoJI Ja9 nJbaJI 4 j iljjoJl9 £ 3*03 3 I JLog 3 I J 331 C 1 I 0 :Jl9 Iij9 Jaili 4 j il_>aJl9 p*oJb cL> 
pJjuu 3 4jIc 4Ul - 4 J 39 .i 4 cLol >3 4JJI 4a>j 4jJb ^3111 pLo)!l 4liij i9 pJaJI J3>l jj3>Lol> iJC Ii 3)3 __>^JcuuoJI 3 
«4Jjjl i9 }Lc 3 J> 4Ul3 ' 4 mj 3 C U j^b 4 jI cloJI J^o^l 3 S 4jujjxy ^1 j 3 ^lo cloJI 

Cul£ li| cloJI Ii 3>3 i- pJjuu 3 4jJc 4iJl - julll \jC. u ^>jj 3 I < 3 *ol 3 JJiJ ^l| 4J*ol Jiujj ^9 lj3>Lk> 
i9 q 3 ^j iilp 4jj9 ‘L*pJ q 3 $j cloJI ^JJi qI pJjC li| 4 j_>>jJI 3 6 _>pJb 3 I njdO^J 3 ^9 4jujL>Jli Ojjaio 49 L 03 I 
ol» :ba - pJjuu 3 4j1c 4JJI - juill Jl9 lo^ pLc 1^3 ibjlJcJI cloJI J*o^l9.4*jdL>jJI jJj 4 L 0 I JcjjI 

jbi^ll <hsLy iiio jJJao 33 )! «ejui 4 juo>Jj ^1» pJjuu 3 4jIc 4JJI - 4 J 393 . «cjui ^1 j 3 ^Jo c loJI< 
4 jIc p^KII jl uj&i jub Ii3>3 i£_loL>)lb uddCsJii i9 4jj9 4)^bJI 49 L 03 I ^>1 jjaJ 3 4«jL>jJI cjui 4J>jlo li| 4j| 

ju^ll - 4iC 4JJI jwbj - 4oLol jul \s3 njJlaJ 4lJl (jib.* 
4jua>jj ^1 c LoJ I o|» pJjuu 3 4jIc 401 - 401 J 3 *jj j Jl9 :Jl9 - 4iC 4lJl jwbj - jJ^UI 4olol jul o ^3 

OjI i9 Cjj^l>JI li 3 > 3 -pjL> 3 jI 4 aa* 03 ,4>lo ojI 4>_>>I . « 4 J 3 J 3 , 4 oaJo 3 4>jj jJc v_j!c lo ^!| , cjui 

OJ 4j3Lao ^a**j oJ O 0 ^JJl 4o4 jIc 4>Lo oj! ^>>1 ^9 <pjL> 3^ 4aa*o i9 JJi ^3 <4>Lo 

4jC 4JUl - jJ3)bJI 4olol ijul o£ ^ijjj o^ ^**jI j o^ &lbo ■. 

http://shamela.ws/browse.php/book-147/page-29 
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0114. Salah Satu Sifat Najis Masih Ada Ketika Telah 

Dibasuh 

PERTANYAAN : 

Husin Ba'bud 

Assalamualaikum. Bagaimana jika di tangan kita masih ada salah satu sifat najis di tangan contoh 
nya kan misal nya abiz BAB, masih ada bau nya di tangan kita, terus kita celup tangan kita yang 
msih ada bau najis nya ke air yang sedikit, bagaimana kah air yang sedikit tersebut apakah 
menjadi najis atau bagaimana ? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Waalaikumsalam wr wb 

j^o U* Li» 0^» « jUb lit U 2JLi*JLi «Jljj j~s- j*£-\ ^ jt ^JJl DD s.UL> j * 2 l > M j 


"Tidak menjadi bahaya tetapnya warna (najis) seperti tetapnya warna darah, atau tetapnya bau 
(najis) seperti bau khomr bila memang sulit di hilangkan karena masyaqqot, berbeda dengan bila 
tidak sulit dihilangkan maka menjadi bahaya tetapnya, kalau antara warna dan bau tersebut sama- 
sama masih menetap pada satu tempat juga menjadi bahaya karena berarti menunjukkan indikasi 
kuatnya keberadaaan najis tersebut pada satu tempat". [ lqnaa Li Assyarbiiny 1/31 ]. 

Kesimpulan pertanyaan di atas : Bau tangan bekas BAB tersebut tidak masalah bila memenuhi 
persyaratan berikut: 

» Tidak disertai dengan warna najis 

» Sulit dihilangkan 

www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/301528683203280/ 

0020. Parfum Beralkohol 

PERTANYAAN : 

Si Trexz 

Assalamu'alaykum... Nyuplik ptnyan dari sblh... Shalat dengan memakai parfum b'alcohol,sah atau 
tidak ? Soalnya sebgian ada yang berfatwa bahwa alcohol temasuk najis. Apakah benar alkohol 
yang sebagai pelarut parfum sama dengan khamr ? Mohon pencerahannya... A _ A 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Seingat saya hukumnya boleh...Hukum alkohol untuk campuran minyak wangi menurut madzhab 
Syafi’i dima’fu (dimaafkan), artinya dihukumi seperti perkara suci jika untuk sekedar kebutuhan 
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saja, namun bila melebihi kebutuhan, maka hukumnya najis... karena alkohol dikategorikan 
khomr.... 

As'jiiMI L*L» Aj jJiJl Jf- {J iju Aji» Aj Ja*}\ Ajj^MI J,l A^ssiiil oUjU.1 

AjiiJl. j\ SjLiJ. il»liiii ^ L^-y^aj U^- Aji» jj-tssiJl .sL.jJl» iLiJ.1 s- J,! <_jLi!l l(jv*^ As>«-U<2il 

1/19/ahjj^i V^IJL.) 


0180. Alkohol Dalam Parfum Dan Obat 

PERTANYAAN: 

Ibnu Nawawy El-Fajry 

Assalamu'alaikum warohmatullah... afwan.. apa hukum sholat make minyak wangi beralkohol ? 
dan hukumnya minum obat yang terbuat dari alkohol ? syukron... mohon pencerahan sejelas- 
jelasnya yaa.... 

JAWABAN: 

Masaji Antoro 

Waalaikumsalam warohmatullaah... Alkohol yang terdapat pada keduanya termasuk NAJIS yang 
DI MA'F U (dimaafkan) 


oUolil 


... jJiJl Jf- ^jiju Ajy» Aj Ja*i\ ^jIjjJlj ^JJiSlt J,t (-*U2J 


ijissdJ AstLvail A»uijS/l L.L» Aj ^JLil 

Termasuk bagian najis yang di ma'fu (dimaafkan) adalah najis yang terdapat pada obat-obatan 
dan wewangian harum dengan tujuan untuk memperbaikinya, maka di ma'fu sekedar takaran yang 
dipakai untuk memperbaikinya dengan dianalogkan pada aroma yang mempernaiki pada keju. 
[ Fiqh 'Alaa madzaahib al-Arba'ah 1/15 ]. 

AghitsNy Robby 

Wa'alaikum salaam warohmatullaah wabarokaatuh.... 


JjA-jalil; L« Sl> ji*SJ C» 


“Wajib mendahulukan sesuatu yang berhubungan dengan tashowwur (mengenal hakikat sesuatu) 
atas sesuatu yang berhubungan dengan tasdiq(hokum)” 

Di bidang kimia, alcohol : nama kumpulan senyawa organik yang mengandung gugus OH yang 
biasanya terikat pada rantai yang bersifat paraffin. Ada juga Etilalkohol yang disebut Etanol (CH3, 
CH2,OH) yaitu zat cair yang tak berwarna namun baunya menyegatkan. Dalam teknik sangat 
banyak dipergunakan, baik sebagai bahan pelarut maupun sebagai bahan pangkal untuk sintesa2 
selanjutnya. Dan dipergunakan juga dalam industri bahan makanan (MINUMAN KERAS) dan 
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dalam industry MINYAK WANGI. Kadar alcohol ini bermacam-macam : 

Jika untuk MINUMAN KERAS = 25-50% 

Jika untuk OBAT-OBATAN = 4 atau 5% 

Jika untuk SPIRITUS = 70-96%. SPIRITUS :”larutan alcohol dalam air yang dibubuhi suatu zat 
yang beracun misalnya methanol spy gad pt dipake tuk minuman keras maka diberi warna biru tuk 
menandainya” 

BAHAN2 PEMBUATAN ALKOHOL: 

1. Bahan2 yang mengandung gula : seperti gula tebu, gula bit, melasa n berbagai buah2an 

2. Bahan2 yang banyak mengandung zat pati(amilum): seperti kentang, jagung, dll 

3. Umbi2 yang mengandung fruktosa n lignin. 

4. Bahan2 yang mengandung selulosa: ampas2 kayu (yang bisa menggula jika diolah dengan 
asam chlorida n dimampatkan) 

Biasanya tanah air kita menggunakan bahan2 tersebut tuk membuat alcohol. Namun ada juga 
yang membuat alcohol dari kotoran sapi, seperti di India. 

Jadi, HUKUM SUCI/NAJISNYA ALKOHOL TERGANTUNG DARI ASAL PEMBUATANNYA. 

JIKA SUCI = SAH DIPAKE SHOLAT 
JIKA NAJIS = NGGA SAH 

Namun untuk ihtiyat lebih baik DIHINDARI memakai parfum beralkohol. Tapi jika penggunaan 
alcohol itu hanya SEKEDAR UNTUK MENGHILANGKAN BAU PADA BADAN ATAU BAJUNYA 
(bukan untuk mewangikan dirinya) = jika najis maka termasuk MA’FUW ( najis yang dima’afkan ). 
[ Figih ‘ala Madzahibil Arba’ah 1 (kalo di kitab ana hal.21).j 


^Jl oUlil 


. . . jJiJl Jf- LfrS-%^ Sj J&jA\ J4 


ijyssdJ is>«Xs<aS.I L*US 

Termasuk bagian najis yang di ma'fu (dimaafkan) adalah najis yang terdapat pada obat-obatan 
dan wewangian harum dengan tujuan untuk memperbaikinya, maka di ma'fu sekedar takaran yang 
dipakai untuk memperbaikinya dengan dianalogkan pada aroma yang mempernaiki pada keju, 
kalau minuman keras maka NAJIS muthlak karena al-Qur’an mensifatkannya dengan 
“rijsun”(najis). Sedangkan alcohol bukanlah minuman pada ‘urf. Adapun jika digunakan untuk 
obat..jangankan alcohol....arak pun jika kadarnya hanya 4 atau 5% saja yang tidak sampai 
banyaknya membuat mabok maka BOLEH. [ Hasyiyatus Syargowy ‘alat Tahrir juz 2 :449 ]. 


i—ojjgM <j\ ol i-L* LLLojc**! ^ j£. - , a ^ l)U o L*1 * 
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“Adapun jika arak dilarutkan di dalam obat, dengan tidak tinggal baginya sifat arak, maka tidaklah 
haram mempergunakannya, seperti najis2 lain yang murni. Hal ini jika diketahui atau diberitakan 
oleh seorang dokter yang adil”. 

0340. NAJISKAH AIR LIUR ORANG TIDUR (ILER ) 

PERTANYAAN : 

Wijnil 'Ain 

Bagaimana hukum liur yang keluar dari mulut ketika tidur namun terkena baju yang akan 
dikenakan dalam shalat ? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Air liur itu Suci selama diyakini tidak berasal dari perut., tapi bila diyakini dari perut hukumnya 
najis. 


«y ji L» jt Ui jij |*jli y JjL. j-JU» jt y\j y js- liJlil!. y[}ai ^il L»t 

*** 

Sedangkan mani hukumnya suci berbeda menurut Imam Malik begitu juga lendir dari kepala atau 
dada bukan lender yang dari pencernaan, begitu juga air yang mengalir dari bibir orang tidur (iler- 
java-pen) meskipun bacin atau berwarna kekuning-kuningan selama tidak diyakini keluar dari perut 
kecuali bagi orang yang mendapatkan cobaan (dengan terus-menerus mengeluarkan liur dari 
perut) maka juga termasuk najis yang dima’fu (diampuni) meskipun banyak. [ l’aanah at-Thoolibiin 
1/85 ]. Wallaahu A'lamu Bis Showaab 

Kenapa ulama menetapkan air liur dari perut itu najis? Karena dalam perut tempat terjadinya 
perubahan makanan menjadi bacin dan rusak, sesuatu yang disana hukumnya najis karena sudah 
menyerupai tinja / kotoran... [ Al-Muhaddzab 1/47 ]. 

Jika pada permasalahan iler kita bingung untuk menentukan keluarnya dari perut atau bukan, 
karena saat tidur kita tidak tahu posisi ketika tidur, apakah yang diyakini adalah ketika kita bangun 
pas posisi bagaimana, apakah posisi ketika bangun tidur ini yang menjadi patokan asal keluarnya 
iler? 

Ibnu ‘limaad memberi batasan tentang ciri-ciri antara air liur yang keluar dari perut dan yang dari 
"sekitar bibir" (seputar bagian dalam mulut, penyunting ): 

1. Saat baunya berubah bacin berarti dari perut 

2. Bila ditemukan warna kekuning-kuningan juga dari perut 

3. Tidurnya terlelap pulas dan dalam rentang waktu panjang. Sedang ciri-ciri air liur yang dari bibir 
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kebalikannya. 

4. sebagian ulama ada yang menyatakan, bila saat ia tidur posisi kepala tinggi (melebihi perut) 
diatas bantal maka hukumnya seperti ludahnya suci 


iiOJliitj .ULlL» y£ *j\ :J-5j .lilit* Us> ajI :JJ ^ y JL* l*-» Jljit y\ Jij 

f-iJ* o' o* £_>*-'• 


J15 Ai*iJ (3 <uj fiil (JL»» 151 yj ijLai cj*^Jl jt «A*il y ’Kttys’ J 5 Jt aj^U L^jI ^5”5j 

fU 01 Aik> L» JJj AjOjfc» f.L» y tj J*r A)^ r J i jup L» y> (_ 5 l 5 ~ ysj j *jjJ> f. L» y iS S* t» 9 j y£ AJl)aj L» 

•sL*_jJl £jjj j' O l*tJ'j (*-*J ^1 (*-fr***i J <£«*_/> Oubr Ai-i aL AiJ (j-Sdtib S_jA y t -lilj Ai»jj J ^ £• iSji d\j Aaj')} 

Alijjkllsi lij 


[ Hasyiyah l’aanah at-Thoolibiin 1/113]. 

0345. Cara Agar Air Sedikit "Mutanajjis" Menjadi Suci 

Mensucikan 

PERTANYAAN : 

Imam Budi Sanjaya 

AssaLaamu 'alaikum... maaun qolilun thoohirun muthohhirun bijaryil maa'i in kaana musta'malaan 
ashohha fil wudh'i bijaryil maa'i ... mohon pengertiannya ? 

JAWABAN : 

Hakam Trunojoyo ElChudrie 

Wa'alaikumussalaam. Air sedikit bisa menjadi air yang suci mensucikan bila ditambah denga air 
lagi (hinga menjadi 2 kulah. Red), meski dengan air musta'mal, dan bila digunakan untuk 
berwudhu bisa menjadi sah.. Penyimpulan dari fathul mu'in. 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. SEPAKAT SAMA KANG Hakam Trunojoyo ElChudrie. Ini redaksi yang ada di 
kitab Fath al-Mu'in: 


Aj jJu ^ yStCiA fU jij jc\j AP jL) J^OJ y^j 151 JJiJt fU.1 j 
d * j £ jaj ^3 L* *1» -/»<1 * aOI frL. *1~ '1 * (^1 ap^JLj aJ_j5j aJ a—L 4 ^c£l ( y~*-^ Jd'A^l frLilj aJ jj ) 

jt jt jt f.Lc. jt aJI ystoiA • ^Uwailj jS”5 L. a^^L 01^" jJj <^1 ys*oiA flc. jJj a!j5j a-5 O.LL^.^1 

<—_j5T 

WAL MAA-U ALOAUILU IDZAA TANAJJASA YATHHURU BI BULUUGHIHII OULLATAINI 
WALAU BI MAA-IN MUTANAJJISIN HAITSU LAA TAGHAYYARA BIHII 

Air sedikit bila menjadi najis bisa suci kembali dengan menjadikan ia dua qullah meskipun 
memakai air yang terkena najis asalkan tidak menjadikannya berubah. 

(Keterangan Air sedikit bila menjadi najis) artinya menjadi najis sebab kejatuhan najis. 
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(Keterangan bisa suci kembali dengan menjadikan ia dua qullah) artinya dengan menambahkan 
air lain padanya tidak dengan menambahkan barang cair lainnya meskipun bisa melebur dengan 
air. 

(Keterangan meskipun memakai air yang terkena najis) artinya meskipun penambahan untuk 
menjadikannya dua qullah tersebut memakai air lain yang terkena najis, atau menggunakan air 
musta’mal, atau air yang berubah, atau es atau embun yang telah meleleh. [ l’anah at-Thoolibiin 
1/34 ]. 

0534. Najis Hukmiyyah - Najis Yang Hilang Bekasnya 

PERTANYAAN : 

Koesoema Negara 

Assalamu'alaikum.... Nderek tangled mbah... Bagaimana hukum tempat yang terkna najis berupa 
cairan dan belum sempat disucikan sampai hilang bekas najisnya, hukumnya najis/suci? Matur 
nwun... 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Waalaikumsalam. Najisnya tetap ada, itu yang dinamakan najis hukmiyyah, najis secara 
hukumnya saja dan cara mensucikannya bila memang bentuk, bau, rasa dan warnanya sudah 
tidak ada cukup disiram dengan air suci... 

0632. HUKUM MEMBAWA DOMPET YANG ADA NAJISNYA 

PERTANYAAN : 

Abdullah Alifalit Al-Jawi 

Assalamualaikum, ini ta ambil contoh pada diri sndiri, Di dalam dompetku terselip barang najis 
yang ga bisa dibuang / di suci, akhirnya bila tiap sholat dompet aku gletakin di depan / belakang 
aku berdiri, bagaimana tuh hukumnya ? 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot 

Wa'alaikum salam. Boleh/sah selama ga dibawa sholat. 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. DI ANTARA SYARAT SAHNYA SHALAT, TEMPAT SHALATNYA HARUS 
SUCI, ASALKAN DOMPET TERSEBUT TIDAK TERBAWA SAAT IA SHALAT MAKA 
SHALATNYA HUKUMNYA SAH 

A)V OLfsrJ 4-ii i (J L» VI ^V L«j I J »lis AjJj ^Ui. U» J5" Ol£il L»tj 

VI V Jli ^V UVU ISVUJI j* -uLfj (^Uil OJb U Of * (^1 

P jij .... AlS” j£-. ll)t VI «IJp L» V J A^Jrlj (jy»JULjl ^ay* OjlgJs b\jj (Jj (jy»JULjl ^a OjLgJ a 

d\S~ (1)1 (Jl5 AjLis- a V ^ AajI j» j>j** AJw* jp-l (—®^0 ^lp ^ 

j£-. (iUi 

Yang dimaksud suci tempat shalatnya adalah setiap tempat yang bersentuhan dengan badan 
(juga pakaian) orang shalat, sedang yang tidak bersentuhan tidak bahaya najisnya kecuali tempat 
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yang sejajar dengan dadanya saat sujud yang dalam masalah ini terdapat dua pendapat (yang 
salah satu pendapatnya menyatakan sujudnya tidak sah) karena tempat tersebut dinisbatkan juga 
area shalatnya. 

Diwajibkan setiap tempat yang bertemu dengan badan, pakaiannya dalam keadaan suci. Berbeda 
menurut pendapat Abu Hanifah yang hanya mewajibkan sucinya tempat kedua telapak kakinya 
meski dalam riwayat lain beliau juga menyaratkan sucinya tempat kedua telapak kakinya dan 
dahinya dan tidak bahaya najis diselain tempat tersebut kecuali tempat tersebut ikut bergerak saat 
ia bergerak dalam shalatnya. 

Bila seseorang shalat sedang dibawah permadaninya, atau ujung tempat lainnya, atau shalat 
diatas ranjang yang tiang-tiangnya terdapat najis maka tidak bahaya berbeda dengan pendapat 
Abu Hanifah bila tempat tersebut ikut bergerak saat ia bergerak dalam shalatnya maka tidak 
boleh. [ Syarh al-Wajiiz IV/34 ]. Wallaahu A'lamu Bis Showaab 

0694. KENCING MENGHADAP KIBLAT 

PERTANYAAN: 

Alamuddin Syah 

Bgaimana hukum membuang air diam keadaan menghdap kiblat ? Mohon penjelasannya disertai 
dalil yang mendukung.. Syukron 

JAWABAN : 

Emilia Sylvia Hazard 

MAKRUH 

Dari Ibnu Umar, ia berkata: Pada suatu hari aku naik ke rumah Hafshah, lalu aku melihat Nabi 
shalallahu ‘alaihi wasallam buang air dengan menghadap kea rah Syam, membelakangi Ka’bah. 
(HR Jama’ah, Nailur Authar Hadist No. 86) 

Ja^hi of jJ ofy aLaJI J-lLo of j.-L-J <uiP <d!l Juo ^ } : Jli <UP <dJl J Aiil Xs- jj jjCr 

iii i[tj . (i d 

Dan Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, Nabi Shalallahu ‘alaihi wasallam melarang menghadap 
Kiblat ketika kencing, tetapi aku melihat dia sebelum wafat kurang dari setahun, ia menghadap 
kiblat. (HR Imam yang lima kecuali An-Nasai, Nailur Authar Hadist No. 87) 

j* -4^ uf : o!a > l$Jl aLa)I «L-lj ^lif y>s- c-jfj } : Jli 01 jy jf-j 

jj\ a' tj . ( II» $.^0* aJLaJI 01S~ lili aIOaaJI Ijjfc l*Jl t ^Jb I ,JIa® 

Dari Marwan al Anshar, ia berkata: Aku melihat Ibnu Umar menderumkan kendaraanya dengan 
menghadap kiblat, lalu ia kencing dengan menghadap kiblat, lalu aku bertanya: Wahai Abi 
Abdirrahman, tidaklah yang demikian itu dilarang? Maka ia menjawab, tetapi yang dilarang 
adalalah jika ia ditanah lapang, bila antara kamu dan kiblat ada sesuatu (penghalang) yang 
menutupimu, maka tidaklah mengapa. (HR Abu Dawud). 

Intinya adalah kita tidak diperbolehkan menghadap atau membelakangi kiblat ketika buang hajat di 
tempat terbuka, sedangkan jika tertutup atau terhalang oleh dinding maka diperbolehkan kita 
menghadap dan membelakangi Kiblat. Wallahu ‘alam bishowab. 
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0699. KENAJISAN KENCING / OMPOL BAYI 

PERTANYAAN : 

Bambang Isnadi 

Assalamu'alaikum. Sarung pakdhe aku,terkena ompol bayi yang belom makan apa-apa selaen 
ASI, lantas buat sholat tanpa dibersihkan... Apakah sah...? Syukron 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Sebelum diperciki air untuk kencing bocah laik-laki (yang masih berumur 
dibawah 2 tahun dan hanya minum ASI) dan di cuci selayaknya najis lainnya untuk kencing bocah 
wanita sarung tersebut masih najis dan tidak sah digunakan shalat. Berdasarkan hadits Nabi 
Muhammad Shallallaahu alaihi wa sallam : 

1. Hadits Ummu Qois bintu Mihshon rodhiyallohu 'anha: 

l*JL *y *S\y <lJlp auI J y* j <JLp awI — aJJI J y*j (3l LL Usf— 

jl J 4j>w2ii f. IC. i&di ( Aj jj i jlf- JL» l O (J 

Bahwa ia datang dengan anak laki-lakinya yang masih kecil yang belum makan makanan 
kepada Rosululloh shollallohu alaihi wa sallam. Lalu Rosululloh shollallohu alaihi wa aalihi wa 
sallam mendudukkan anak itu di pangkuannya, kemudian anak itu ngompol di baju beliau. 
Beliau pun meminta air lalu memercikinya dan tidak mencucinya (HR. al-Bukhori dalam al- 
Wudhu’ (223), Muslim dalam ath-Thoharoh (691), Abu Dawud dalam ath-Thoharoh (374), at- 
Tirmidzi dalam ath-Thoharoh (71), an-Nasa’i dalam ath-Thoharoh (304), Ibnu Majah dalam ath- 
Thoharoh dan Sunannya (566), Malik dalam al-Muwatho'ho’ (141), Ahmad (27756), al-Humaidi 
dalam musnadnya (365), al-Baihaqi (4319), dari hadits Ummu Qois bintu Mihshon rodhiyallohu 
anha.) 

2. Hadis riwayat Imam Turmudzi 

at jj J yy J-jij tSjjUJl y J —*i 

“Dicuci dari kencing anak perempuan dan dipercikkan dengan air dari kencing anak laki-laki 
makanan.” (Riwayat Tirmidzi dengan sanad hasan). 

Hikmah dibedakannya perlakuan terhadap dua kencing bocah diatas di terangkan dalam Kitab 
AIBaajuuri 1/107 dan alfiqh islami-Zuhaily 1/311 : 

y <ulUiajtj liji 4-i y jiS”l aL>^C. j d y y (3jl J jj 01 1*4^; (3 jiJlj 

14 ^Jali yy £j\S. jij Uajl J js-saiil (*•»! y C-aL* t- 1 y Oli (O j y J^l j jdpj 

J*J OlJlJj 

i y y &\yy C. 0 JJi \ i aJLP c \^Jby y iy ^ JLajaJl L*tj 

<■ o. ^y t y J } J_j< oSl dUij 6 y. Jy. J Jj «f^ 1 J_*< y J'S-J ‘ 

(311- 1^ t ‘ : j^') ^ 

Perbedaan kencing bayi laki-laki dan perempuan : 

1. Kencing bayi laki-laki lebih lembut ketimbang kencing bayi perempuan dan persatuan dengan 
tempat yang terkencingi bayi laki-laki lebih banyak ketimbang persatuan dengan tempat yang 
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terkencingi bayi perempuan, menurut kitab alfiqh islami-Zuhaily 1/311 “Kencing bayi laki-laki 
lebih lembut ketimbang kencing bayi perempuan sehingga bertemunya kencing laki-laki tempat 
yang terkencingi tidak sekuat bayi perempuan” karenanya kencing laki-laki diringankan 
hukumnya tidak kencing bayi wanita. Intinya kencing wanita lebih pesing dan lebih menyengat 
baunya,,, Hehe 

2. Asal kejadian laki-laki dari dari air dan tanah sedang asal kejadian wanita dari daging dan 
darah (najis) karena Hawa tercipta dari tulang rusuk Nabi Adam AS yang pendek 

3. Tanda balig (dewasa) nya anak laki-laki ditandai dengan cairan suci yaitu mani sedang tanda 
balig (dewasa) nya anak perempuan ditandai dengan mani dan cairan najis yaitu darah haid. 
(Kitab AIBaajuuri 1/106-107 dan alfiqh islami-Zuhaily 1/311). Wallaahu A’lamu bis shawaab. 

Abdurrahman As-syafi'i 

: l J.*; 01 W^^y^y. y* <3y j kjU-t d y y J'y. j (*^l J y. y* tyjj <3 j 

J y (3-s ab jL *»I jUrt Jjj 01 <3 £jb Ajlj J y J,! aJ 

01 J-» U* i£y\ Jt 01 (Jbr OJL S'j y* L» eiyry (3 j* J JL«Jl y. ^jJlJl jtjOiJl d^*‘(_g-^l 

JbvJ«Jl (Jytti <i>UVl (J iyuL» ^*il IJLaj I; il 1 JjP- y jjS'JLib (jic’l (j-oiJl 

J* 

air kencing anak laki-laki yang belum makan apa2 dan anak perempuan yang belum apa2 ke-2nya 
najis hukumnya,cuman najis kencing anak laki-laki disebut najis mukhofafah,sedang najis kencing 
anak perempuan adalah najis mutawasith,hal ini karena ada perbedaan yang mendasar dari ke- 
2nya.. "diriwayatkan dari imam thurmudzi : percikilah dari air kecing anak laki-laki,dan basuhlah 
dari air kencing anak perempuan".Perbedaan diantara ke-2nya adalah: 

1. air kencing anak perempuan umumnya keluar dengan memancar keras dan menyebar, 
sedang anak laki-laki hanya jatuh pada satu tempat saja. 

2. air kencing anak perempuan lebih pekat,lebih kekuning kuningan,lebih tajam baunya 
berbeda dengan anak laki-laki. [ Kifayatul Ahyar: 67 ] 

nv jL^i uiT 


0713. NAJASAH : NAJIS KENCING BAYI 

PERTANYAAN : 

Bambang Isnadi 

Assalamu'alaikum. sarung pakdhe aku, terkena ompol bayi yang belom makan apa-apa selain 
ASI.... lantas buat shalat tanpa dibersihkan, apakah sah ? Syukron 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Sebelumnya diperciki air untuk kencing bocah laik-laki (yang masih berumur di 
bawah 2 tahun dan hanya minum ASI) dan di cuci selayaknya najis lainnya untuk kencing bocah 
wanita sarung tersebut masih najis. Berdasarkan hadits Nabi Muhammad Saw.: 

1. Hadits Ummu Qois bintu Mihshon rodhiyallohu anha : 

(3 — aJTj <uip aUI aUI J y*j A^Lsrti 4 —AjIp Alit Alit i]y*j (J,l ^l*taJl 4 ji** 9 1^ jjjlj oit Lit 
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4 _Lw*ow ^ j $.Ur. lp*A 3 ( Aj jj ^Lp (jLi 4 d 

Bahwa ia datang dengan anak laki-lakinya yang masih kecil yang belum makan makanan kepada 
Rosululloh shollallohu alaihi wa sallam. Lalu Rosululloh shollallohu alaihi wa aalihi wa sallam 
mendudukkan anak itu di pangkuannya, kemudian anak itu ngompol di baju beliau. Beliau pun 
meminta air lalu memercikinya dan tidak mencucinya (HR. al-Bukhori dalam al-Wudhu’ (223), 
Muslim dalam ath-Thoharoh (691), Abu Dawud dalam ath-Thoharoh (374), at-Tirmidzi dalam ath- 
Thoharoh (71), an-Nasa’i dalam ath-Thoharoh (304), Ibnu Majah dalam ath-Thoharoh dan 
Sunannya (566), Malik dalam al-Muwaththo’ (141), Ahmad (27756), al-Humaidi dalam musnadnya 
(365), al-Baihaqi (4319), dari hadits Ummu Qois bintu Mihshon rodhiyallohu anha.) 

2. Hadis riwayat Imam Turmudzi: 

«'jj cy J'y-j cy J-*”** 

“Dicuci dari kencing anak perempuan dan dipercikkan dengan air dari kencing anak laki-laki 
makanan.” (Riwayat Tirmidzi dengan sanad hasan). 

Hikmah dibedakannya perlakuan terhadap dua kencing bocah diatas di terangkan dalam Kitab 
AIBaajuuri 1/107 dan alfiqh islami-Zuhaily 1/311 : 

j* <uls. J^sl U<2 jIj lij.s aJ j* aL>*£. j J y j* <3jl J DI 1*4^ <3 jiJlj 

jLj 1aii £jlC. ^jij Uajtj (Ol j* C-aLp- s- I y DI» pJ- j* IfiLs- j pU» 

j^Jl olj^ U. DJUij t aJLp frU.1 aJL^Lj c j* a^saJI aJLaJaJI y^ dJUIAj 

^ ‘ ^ <y J.* ^ Dllij ^aJij J_j< dh iiyj Jjj j* t 1 ^ J~Do» 

(311- 1^ t j t aaaJI :jjajl) U c aj <3j-saJ j-^L. 

Perbedaan kencing bayi laki-laki dan perempuan : 

1. Kencing bayi laki-laki lebih lembut ketimbang kencing bayi perempuan dan persatuan dengan 
tempat yang terkencingi bayi laki-laki lebih banyak ketimbang persatuan dengan tempat yang 
terkencingi bayi perempuan, menurut kitab alfiqh islami-Zuhaily 1/311 “Kencing bayi laki-laki lebih 
lembut ketimbang kencing bayi perempuan sehingga bertemunya kencing laki-laki tempat yang 
terkencingi tidak sekuat bayi perempuan” karenanya kencing laki-laki diringankan hukumnya tidak 
kencing bayi wanita Intinya kencing wanita lebih pesing dan lebih menyengat baunya,,, Hehe 

2. Asal kejadian laki-laki dari dari air dan tanah sedang asal kejadian wanita dari daging dan darah 
(najis) karena Hawa tercipta dari tulang rusuk Nabi Adam AS yang pendek. 

3. Tanda balig (dewasa) nya anak laki-laki ditandai dengan cairan suci yaitu mani sedang tanda 
balig (dewasa) nya anak perempuan ditandai dengan mani dan cairan najis yaitu darah haid. 
(Kitab AIBaajuuri 1/106-107 dan alfiqh islami-Zuhaily 1/311). Wallaahu A’lamu bis shawaab. 

0783. NAJIS MUGHOLADZOH ANJING 

PERTANYAAN : 

Rama Rif 

Assalamu'alaikum, maaf mau tanya: Bulu Anjing yang bertebaran mengenai tubuh/pakain kita itu 
najis tidak yah ? 

JAWABAN : 
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Masaji Antoro 

Waalaikumsalam. Memang terjadi khilaf dalam masalah kenajisan anjing : 

• Kalangan syafi’iyyah dan Hanabilah menilai anjing tergolong najis mugholladzoh (najis yang 
berat) yang mengakibatkan najis tidak hanya sebatas air liurnya saja tapi mencakup juga 
keringatnya dan setiap anggauta tubuhnya, dan cara meghilangkan najisnya pun disyaratkan 
memakai debu diantara tujuh kali basuhan. 

Artinya : Kelima adalah Jilatan anjing dibasuh tujuh kali salah satunya dengan debu, 
keringatnya dan seluruh anggauta tubuhnya hukumnya seperti air liurnya. [ Syarh alKabiir li 
ar-Rofi’11/260 ]. 

• Sedangkan menurut kalangan malikiyyah anjing hidup hukumnya suci yang mengakibatkan 
najis pada anjing tertentu pada air liurnya saja, 

• Sedang menurut Hanafiyah najis anjing sama dengan najis akibat yang lain tidak disyaratkan 
dibasuh tujuh kali dan menghilangkan najisnya dengan debu menurut mereka hanya sunah. 

jf <dL>r j V-J&JI J^of lil l*fj i jiiil Vj t J t. L» ^Jj ISI l*j U--» J—J«Jt 

JjS’ l*-** i v-J&l aLU j \i-j\i *u|pl D15" jf i flifil DJU y3 a!LJ 

sJSCJl ajC^aj O(H-’S D-USj . 

Jj ^^1 (j-Jsiij (j-J iwJSCJl ofi iiiJSj ‘ oL*U*Jl y a jm y^lzJlS' viSOl o-^'d! j I !LiI?Jl t 

s1*1 j t al^Ls-D . 

(2) l* j 48 « 33 / 1 t l*j 60 / 1 ^LwaJi ^jijuj t l*j 212 <. 205 / 1 ^i %*£>[>■ 

u j 235 / 1 t l*j 181 t 25 t 24 /1 ^uUi i_si£S”j « l»j 77 t 17 /1 ^i*j <■ 

Laa*j l»j 235 / 1 <• u»a»j . 

[ ALMAUSUU’AH ALflOHIYYAH XIV/50 ] 

Wallaahu A'lamu Bis Showaab 

0879. HUKUM AIR LIUR 

PERTANYAAN : 

Bayangan Hitam 

Assalamu Alaikum Wr. Wb. 

Saya mau bertanya tenten seorang Imam yang pada waktu sholat tiba berdahak dan keluar lendir 
dari perutnya ke mulut...." Apakah lendir tersebut harus di telang atau di buang saja terus bagai 
mana dengan ke ap sahan sholatnya???" 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam wr wb. Air liur (iler-java-pent) hulumnya SUCI selama diyakini tidak berasal dari 
perut tapi bila dari perut hukumnya najis 

«J** y Ait jJL>o jlU jL&\ jt Ui _jJj jvil! |*j y JjL* s-U* j jl ,j*tj y «JL** ji- |*j«L \j£'j DJUli. l»Ms- jAljai ^S.1 l*t 

j£ DI j <s- <b ^jbl jjf'i/l 
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Sedangkan mani hukumnya suci berbeda menurut Imam Malik begitu juga lendir dari kepala atau 
dada bukan lender yang dari pencernaan, begitu juga air yang mengalir dari bibir orang tidur (iler- 
java-pen) meskipun bacin atau berwarna kekuning-kuningan selama tidak diyakini keluar dari perut 
kecuali bagi orang yang mendapatkan cobaan (dengan terus-menerus mengeluarkan liur dari 
perut) maka juga termasuk najis yang dima’fu (diampuni) meskipun banyak. [ l’aanah at-Thoolibiin 
1/85]. 

Kalau keluarnya dari perut maka najis Karena dalam perut tempat terjadinya perubahan makanan 
menjadi bacin dan rusak, sesuatu yang disana hukumnya najis karena sudah menyerupai tinja/ 
kotoran... 

Keterangan dari AlMuhaddzab 1/47 : 

JiiUJlS' U4 OlSo aL-iJlIj udl «JjJrl i) JUs-l fUl» AiSl j jU* ^ L.t j 

TANDA-TANDA AIR LIUR ORANG TIDUR BERASAL DARI PERUT ATAU BIBIR 

Ulk* jjt> lls> <6\ :JJ jwUl pj JU- U-i Jlyt aj}C ^LjJI ^1 Aij. 

/j* £jULlj idA\ y £jUM jju IdJliilj .Ulja* Aji :JJj. 

((JU (J jvisJl ^4 <uj jlil (jLrf ^li ISI ijlai jt l y 05 Jljit aj^Ij L/2jI ^5”Sj 

fl> 01 Aik» L» J-*J AjJjtA fU ja t£j* -A» OAsrJ 0 jjWs L» ^ <—Sl5^ (jAlij Aj_yi f L» L» (J«^r <uk) L» 

.sL*jJl ^Js- £jl>ja jJlj 01 Oubr aa£ a!> ^ AiT Or* flilj Ai*jj <J A 9 OL ojV 

AlAJ jS” jjills IJL» 


Ibnu ‘limaad memberi batasan tentang ciri-ciri antara air liur yang keluar dari perut dan dari bibir: 

1. Saat baunya berubah bacin berarti dari perut 

2. Bila ditemukan warna kekuning-kuningan juga dari perut 

3. Tidurnya terlelap pulas dan dalam rentang waktu panjangSedang cirri-ciri air liur yang dari 
bibir kebalikannya. 

4. Sebagian ulama ada yang menyatakan, bila saat ia tidur posisi kepala tinggi (melebihi 
perut) diatas bantal maka hukumnya seperti ludahnya suci, [ keterangan dari : Hasyiyah 
l’aanah at-Thoolibiin 1/113 ]. Wallaahu Alamu Bis Showaab 

3328. HUKUM AIR LUDAH MANUSIA 

PERTANYAAN: 

> Apu’holaholo Ndhopestonecapity 

Assalamu'alaikum wr wb, hukum air ludah manusia itu najis atau tidak ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikumussalaam, air ludah hukumnya suci, begitu juga dahak, bahkan para shohabat dulu 
ketika Nabi shollallohu alaihi wasallam mengeluarkan dahak maka dahak tersebut jatuh pada 
tangan salah seorang sahabat kemudian digosok-gosokkan ke wajah dan kulitnya.Nabi juga 
pernah meludah dibajunya (HR. Al Bukhory). 

Rujukan kitab fathul bary imam ibnu hajar: 

pJLu3 <ulc «UJl oujJI £_p> 03"^I cP &9-A' ^ 03^3 JoLi^oJI3 JjljjJI <-jL 
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l$j JJo9 p^Jjo J >j i_ 9^ Oa 93 ^ij 4ob>J pLu^ <ub «UJl juill jPJii I 03 Cu^xll _>&9 

doJj>3 

238 pluJ3 c Lilc 4DI jd*r> jujJI jjj JIS JJLo qC Ojjoo p. jIjAjuj Lu:» Jls i_9Luj3j qj Ox»jo IjjO» 
jJ *^3 jujJI qC LjI Oaauuj JIS Ojjo» ouii:» i_j3j! qj ou»j b__>jL>l JIS pjj& oul ^jI ^ 3 ^ <UJl !>£. 3jI JIS <bop 

(Jjuj 3 «uJb cOJl 


Penjelasan imam ibnu hajar: 

JjJbJI u° £>>J b pill o° £>>J JJ ^3 ^b»*^Jl 3 JjcjcsjoJI 4cL>ill jviS) 4ol»jJl3 . 

‘Uui S?^l &Lo»)!I 4*9 J&j ^93 . 03 >J 3 JjjjJI 6 jl$Jo ode J^OjLud^l lofi) qO ybjsW} 

0 i (jysidJI faSjljjj3 (jujjjlill qLojIuj p. : pj» ,jjI JL93 __>fi)Lku ^jjjJ 4 jl pJ^ljjj p- oilujJj 

pill jjl9 N yudCSJ M y| 

Tujuan dari hadis ini adalah istidlal terhadap sucinya air ludah dan semisalnya, sebagian ulama' 
menukil adanya ijma' ttg sucinya air ludah tetapi ibnu abi saibah meriwayatkan dengan sanad 
shohih dari ibrahim an nukho'i bahwa air ludah itu tudak suci.ibnu hazm berkata : shohih dari 
salman al farisi dan ibrahim an nukho'i bahwa air liur ketika berpisah dari mulut maka najis. 
Wallohu a'lam. 

Baca link terkait: www.piss-ktb.com/2011/12/0879-thaharah-hukum-air-liur.html 
LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/79561 2860461524/ 
www.fb.com/notes/79991 3313364812 

0884. Kuas Putih Yang Ditengarai Dari Bulu Babi 

PERTANYAAN : 

Pustaka Aswaja 

[ URGENT ] Barusan iseng2 liat anak pondok ngecat. saya liat koq kuasnya putih dan gagangnya 
ada tulisan bristles. Merk ETERNA. saya lalu teringat liputan halal haram trans tv tentang kuas 
bulu babi. Saya lalu browsing. Ternyata ciri2nya 90% cocok. Saya tanya santri bali yang sering 
melihat babi untuk mengidentifikasi, ternyata emang bulu babi seperti itu. Pertanyaan: bagaimana 
dengan gedung pondok n madrasah yang terlanjur slesai dicat? Haruskan disiram smua? Adakah 
pendapat yang bisa jadi solusi? 

JAWABAN : 

Abdullah Afif 

Kalau menurut pertimbangan saya yang dha'if, selama belum ada fatwa dari MUI, maka 
berlakulah apa yang diterangkan dalam kitab Fat-hul Mu'in /Hamisy l'anah juz I halaman 104: 

jl jjfcliaJtj J ,yu Dlijjjt» OM ji Ali» £ A-»beuJl iJLiJ aLv»I L» 01 a»-£» 

aJJ, 1 jl>- OJLiij 0L»J^lj Jl^Jlijl y Aj^ pLiil J-a’VIj y Ua AjT L$>tsrjl ... 

aJLp AUl j*-L»J aJLp Alll jjjr*il-l A>ui)l) aL^P j g"-*l ^»Li a1»*P j g ' j*" yr J 

£ p list-i « P''i liAJi y J L*«J jl J Lfi» JS^L» I^A^UP y Ai«Sr j*-L.J 
Awtifb aLs- ^^i-il Jyrj yjJ~\ j^-io aL^P y iil 

Kain kang masyhur yen anggawene ngaggo gajih babi, lan puwan kenthel saking negoro Syam 
kang masyhur olehe gawene puwan kanthi dicampuri babad babi. 
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Jawaban senada juga terdapat pada document tentang makanan yang tidak jelas kehalalannya 

148. ATH’IMAH : Makanan Yang Tidak terdapat label Halalnya 
Masaji Antoro 

Selagi tidak diketahui secara pasti makanan tersebut terbuat dari barang haram, sebenarnya 
hukumnya suci dan halal, namun bila ragu-ragu sebaiknya dijauhi. 

{j* Ajip AUl «flsr ’&Jji t (jorj ji jfviM aLo^- 

t) »/i Jf- jLo (1 J 

“JUKH” mashur dikerjakan memakai gajih babi, Keju Syaami mashur dikerjakan memakai aroma 
babi, suatu saat Rosulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam disuguhi keju tersebut dan langsung 
memakannya tanpa bertanya. (Fath alMu’in 1/105). 

“JUKH” yang masyhur dikerjakan memakai gajih babi di hukumi kesuciannya. (Asnaa AlMathoolib 
1/26). 

[ www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/227142353975247 ] 

0904. SABUN SEBAGAI PENGGANTI DEBU 

PERTANYAAN: 

Meymey Armien 

Assalamu alaikum. Najis mugholadoh era bersihinnya harus dicuci 7x salah satunya pakek debu/ 
pasir,TAPI BOLEHKAH JIKA DIGANTI DENGAN SABUN,KARENA SUDAH TERSEDIA SABUN 
THOHAROH???? 

JAWABAN : 

Raden Mas LeyehLeyeh 

Wa'alaikumussalaam. seingetku, masalah ini memang belom masuk dokumen ... saya cuma nemu 
cuplikan yang disampaikan ust. Avis sena berikut: 

Avis Sena El-Nashr 

Mohon ma'af, mungkn tulisan ini bisa dijadikan bahan renungan atau sebagai wacana, dalam kitab 
Oulyubiy 'ala Syarhi al mahalliy juz 1,disitu ada ktrngn : Menurur Qoul... Adzhar:" TA'AYYUNUT 
TUROB" ya'ni sih satu basuhan HARUS menggunakan DEBU, Sedangkan menurut Qoul Tsani : 
TIDAK HARUS menggunakan debu, 

o _J_, I-*a—!l j 01 —i —i-SllS' * — »\ —s—• «J5 —* fj— a—i J 

Selain debu juga bisa dipergunakan untuk menggantikan debu seperti halnya kayu ASYNAN dan 
juga deterjen. 

Yai Abdullah Afif 

Dapatkah sabun menggantikan debu dalam mensucikan najis mughalladhah ? Menurut pendapat 
yang dishahihkan oleh Imam Nawawi dalam kitab Ru'uusul Masaa'il, bisa, Menurut pendapat 
yang azh_har sebagaimana dalam kitab Raudhah dan Syarah al Muhadzdzab (karya Imam 
Nawawi), tidak. Pendapat ketiga : Jika ada debu, maka sabun tidak bisa menggantikan, jika tidak 
ada, maka sabun bisa menggantikan. Berikut ta'birnya sebagaimana dalam kitab Kifaayatul 
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Akhyaarjuz I halaman 71: 

JljSt aJ JS I DLiSlIj DjjUail ^y> Jj»j 

ajUS"" (3 L* Iv&j ^Ia* (3 jaIIj 'k_il js* ^yj d$ a*UL* y*^-\ js* ^yi yu l».x>-f 

Jj‘U«il yjjj 

(V-JIT a*IL. ^ v' j ^ **1*^ «LiSl {yk V AjT <_ji^il ^ j-ij ^1 ^1 <3 

f« Vb ^ (i vlrJl J «51 J jii\j 

Wallaahu Alam 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Menurut pendapat yang dhahir tidak dapat mengganti, menurut pendapat 
lainnya bisa mengganti 

fykj y*yi\S" Jp <_jljiit ^UL« y£-y DLii^lj 0 jjUaJI ^y> ^yjyi\32 AwuLsaJI — 1 ^ (joiil «JUPj (jdlJaJl Asijj 

jljSlt OjJ <_j 1 jiil «.VjL U-i j»_jib JJj j»l» 'illj j*Jb jl Uly Jorj 01 tiJliitj jliJl ^ 

“Sabun dan alat pembersih selainnya tidak dapat mengganti kedudukan debu menurut pendapat 
yang paling dzahir sebagaimana dalam tayammum, menurut pendapat kedua “bisa mengganti 
seperti dalam bahasan menyamak dan istinjak”, menurut pendapat ketiga “bila ditemukan debu, 
bila tidak ditemukan bisa mengganti”, menurut pendapat lain “bisa mengganti dalam perkara yang 
rusak bila dibersihkan dengan debu seperti pakaian tidak seperti dalam sejenis perkakas”. 
[ Raudhah at-Thoolibiin 1/32 ]. 

jaS* y y OUtuJL* I 3^491. AruLsdJl 1. ^ ( 1 ) 1 f _y ^lp v _AA^ ^ v_jU£J| 

J yi \j ( {&&j ) : aJ^L. 1996- »1417 — OUJ /oj^u — a**JjUI jl.s : j .SuJl jb Jl 

DbiSlIj DjjUaJI iji&i !A» : <^t U» (j-Uili M A<t J,l oJJJj jLit ( jy)a .Jl ^y-y y> L*j^ ) : aJ_jS. J JS v^r* o v aII 

jl Aj^i i < aj y- t-y 1 J^" *** y£ *jt y y L» L«tj t U» a^LS <^t j y l a lt ^y y (j-J Aj Sl i tiUi 

d ^**UJl a*J l» y Sj^il |t ) aJ ^5 . j j friaJt tju Uc«^ aJ ^5 aLUI o^» a-j 

“Maka tidak cukup disucikan dengan menggunakan Sabun dan alat pembersih selainnya karena ia 
bukan jenis dua hal yang dilegalkan oleh syara’ dalam bahasan thaharah (air dan debu) maka 
tidak boleh menganalogkannya dalam masalah ini, sedang dalam bahasan lalu dimana 
diperbolehkan menggunakan dan mengqiyaskan sabun dalam menyamak karena yang 
dipentingkan dalam menyamak adalah setiap hal yang dapat menghilangkan lender-lendir pada 
kulit”. [ Tuhfah al-Habiib 1/491 ]. 

^gjjjjUi jil y p .jlp : 262—260 a^uLsaJi 1 ^ ^j^Ji = yyji\ ^j*5*> i 

ijs- ^yu !>b siLo SjLjJs li ^j jjjl-l jj»UaJ L»Jljit aj!>C a-» <_jI jJt ^LL« DliiVtj 0 _^U<ait ^yL Jj»( _»623 : (3j4l) 

^srj ot tiJliil SjbeJ-l jy a-» ^yu J»yiilj js- a-» jUJlj a^LL» 

Low^ a^Iaa j^jl jjp ^*bl jyfc (Jb j»^oj a*La* ®jjp a*UI jbr jl ®jjp (3i jl 

jl j'ilis' JUwL y l*J jy£ y J V v' 

“Apakah sabun dan alat pembersih selainnya dapat mengganti kedudukan debu ?Terdapat tiga 
pendapat dalam hal ini: 

1. Tidak, bila melihat dzahirnya hadits dan karena ini adalah tahaharah yang saling berkaitan 
maka tidak dapat diganti selainnya seperti halnya tayammum 
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2. Dapat mengganti, seperti dalam bahasan menyamak yang bisa diganti oleh selain tawas 
dan Qardh (daun pohon yang digunakan menyamak) dan dalam bahasan istinjak yang 
boleh memakai selain batu 

3. Bila ditemukan debu tidak boleh beralih pada lainnya, bila tidak ditemukan bisa selain debu 
(seperti halnya sabun ) mengganti kedudukannya4. Menurut pendapat lain “bisa mengganti 
dalam perkara yang rusak bila dibersihkan dengan debu seperti pakaian tidak seperti dalam 
sejenis perkakas”. [ Fath al-‘Aziiz 1/260-262 ]. Wallaahu A'lamu Bis Showaab 

0905. CARA MENSUCIKAN DUBUR JIKA TERKENA NAJIS 
MUGHOLADHOH 


PERTANYAAN: 

Mbah Jenggot 

Ada orang yang habis makan daging babi...terus ada bulu babinya yang ikut kemakan. saat dia 
buang hajat rambut babi ikut keluar, pertanyaan apakah "pintu keluar" juga wajib di basuh 7x plus 
debu? 

JAWABAN : 


Mbah Jenggot II 


Kalo mulut tetep wajib dibasuh mas... 


j* tjjij aLS ^ Ajfj SjiM 


23 : 1 

<ui jJu Aif JLp ^jaj Jfl ’J j ( £jl <ui lil ) 

_»1 «Jb-lj i j» JajUJl jf J jJ\ Jj>rf 


Aku nemu ibarot seperti gini 

332 : _stv» 1 t -Jl 

jjUi <dLj ( us' y*j ) aJjS j* aUj ili' auJL^i jj «—is' js*j jrf Jj 

JA ih jj- J J ( J ) u 5, ^ 

^jjJl ytiJl <di.j i—i ^ UstJii tjji L.S' 3j\ Ajfi ja ih Dtj ^ 


Jawabanya diperinci; 

» Jika yang dimakan berupa daging atau tulang halus, maka tidak wajib dibasuh tujuh kali, 
walaupun keluarnya masih utuh berupa daging. 

» Namun jika yang dimakan berupa anggota yang tidak mungkin hancur, seperti; tulang atau 
rambut, maka wajib dibasuh tujuh kali 
Ibarot: 

j^aJi jIj 332 :_1 ajA-I >. 1 ( _A C ' 

jjUi |ja*ji <dLj (vir ) aJjS ^ aUj ili' j J <-Js~ y*j js"f Jj 

IwJsoj <gIa ja dh J jS- £ Jf- J J ( J^a t_-s|J ) aJ_jS Jji ^ £• JSjj < _ r **J j-5' 

Ai* jjJJt ytiJl aIZaj i—s ^ «jji CtS~ aJ»* b/\ Ajfi ja h Dtj o* 
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0909. KAKI YG MENGINJAK TANAH/LUMPUR MAKA 
DIMATU 

PERTANYAAN : 

Hasanul Zain 

Assalamu'alaikum wr wb.J mohon solusinya atas kasus berikut...! bagaimana solusinya bila ada 
tempat wudhu' di salah satu masjid yang berpintu satu yang mana ketika waktu masuk kaki najis 
padahal saya hendak sholat jum'at dan saya melihat anak2 sekolahan sma/smp yang berlarian di 
halaman masjid tanpa memakai sendai kemudian masuk ketempat wudhu'tersebut otomatis kaki 
mereka najis...! 1-bolehkah saya membatalkan sholat jum'at dengan alasan tersebut...? mohon 
solusinya... 

JAWABAN : 

Awan As-Safaritiyy Asy-syaikheriyy 

Lumpur/tanah yang di yaqini kenajisanya dan apbla brcampur dengan najis yang sulit untuk di 
hindari maka di maafkan(ma'fuwun 'anhu) karena ksulitan untuk menghindarinya pada umumnya. 
[ minhajul qowim 1/124 ]. 

Kakang Kawah Adi Ari-ari 

ini ada ta'bir dari kitab at-tanbih halaman 35 

^.d')! y 1$-.— as Lfj 1 p ^ JUa3 «JiJb La y \ 4—U». j 01 j 

ini yang dari muhadzab halaman 73 s.d 74 

(3 (JU )£)*! y A^AS La y\ > Adi 4 JIP d... A j Jl aJLp *" ■ jtUaJ 7 " Lvb A— 5 y* (3 4*5lS 4—L4 t—Ls^l ISI * * 

j^Jaj *>Li t l _ r o4 AiS/ Js-’S/I _^Aj j^Jaj M :(*Sll <3 .fLi.L> J— P IS" jjS 44— UdJl ja jl 4 jS/ 


ini yang di majmu juz 1 hal 261 

jLj Ajjlfkj i^liJlj 44i— Udj 40*^1 y az*a\A ,j]aJl ^s- 4—JUj ^jJl <3 :« j&j Oy»jJ-l ^L»l Jt» y 


Ubaid Bin Aziz Hasanan 

Bila lumpur/kotoran yang mengena pada kakinya sedikit,diyakini najis serta merta tidak ada 
barang najis yang kelihatan mata ,maka hukumnya di ma'afkan(dima'fu) dan jika tidak demikian 
maka dihukumi najis yang tidak dima'fu kecuali bila najisnya merata di semua jalan maka menurut 
qoul yang quat/ aujah di ma'fu. [ referensi i'anatut tholibin juz 1 hal 123 ,nihayatul muhtaj juz 2 hal 
29]. 

0910. KULIT BINATANG HARAM APAKAH SUCI SETELAH 
DISAMAK? 


PERTANYAAN: 

Aibi Rohman 

Mbah tanya,apakah kulit binatang haram bisa disucikan dengan cara disamak? 

JAWANBAN : 
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Mumu Bsa 

Jj>jt uujA pJ-j ^ ( o!> L*i ^jfo o j£. u -^j Ot ) jt JjS'L ( olA-l ) L$i!lj ( j ) 

{ JUi tit } jui- Ailslij s j» Ui (jtlil JUj jl *L. (J JlJJrl £A> ji jJs <3jjj 

Dan yang ke3 (kulit) baik dari hewan yang dimakan atau tidak dimakan(jika menjadi najis sebab 
matinya dan di samak dengan menghilangkan kelebihan) dari kulit tersebut, seperti darah dan 
daging dengan sesuatu yang pedas, baik suci atau najis seperti daun qhorod dan kotoran burung, 
sekiranya jika diletakan kulit tersebut di air tidak kembali bau busuknya, maka menjadi suci dhohir 
dan bathinnya karena ada hadist riwayat muslim, "Apabila kulit telah disamak, maka sungguh ia 
telah suci." 

4343. IKHTILAF MADZHAB SEPUTAR HASIL 
PENYAMAKAN KULIT ANJING DAN BABI 

PERTANYAAN : 

> Sam Pun 

Assalamu'alaikum. Para pinisepuh, para kyai, para ustadz dan ustadzah juga para santri dan 
santriwati yang saya hormati. Pohon pencerahan Ilmu-Nya. Pertanyaannya : 

1. Apakah kulit anjing atau babi itu menjadi suci setelah disamak dan kering ? 

2. Bagaimana pendapat Imam empat, Maliki-Hambali-Hanafi-Syafi'i terkait masalah ini. Mohon 
maaf jika ada kesalahan penulisan. 

JAWABAN : 

> Muhib Salaf Soleh 

Wa'alaikum salam. Penyamakan kulit anjing dan babi menurut madzhab : 

1. Imam syafii: tidak bisa menjadi suci keduanya. 

2. Imam abu hanifah : suci penyamakan kulit anjing sedangkan babi tetap tidak bisa di sucikan 
walaupun dengan di samak. 

3. Imam malik dan imam hanbal : semua kulit bangkai tidak bisa menjadi suci walaupun dengan 
penyamakan. 


4cLpJI i_jLi 4jb$S\\ 4j$aaJI ^C 3 juj 3 jqJI 
k^JllJI Jj^palll jdc fLctjSJli 4LaJI bjtgJo jvS I 3 PLSI 3 ! 
^ 3 !$. jipWfl 4iu*j3 4ctjSJI J (jJj - piJJI J^Lo Obn \s3 OjI^j 3^3 4j2912jJI^ <LibJI CjSO 

jjjIiJI % obl 3 jiJI jjLj tiba ^LjSJL jjlaj9 ^ilo jjp piJJI Cjjl5>l zl^uj <fCtloJI 

LAjI 4jc912jJI julLd^ & juj lio^ 3 } !(jJlsJ oij&i &\'JQ GvjoS^II ^J 3 i^UjC jtijlSiJ gjoSJI bC. 

JjoJI fUalzsJI qo ba>x> (julLdl lo5> cU-JSJI O 
picl <UJl 3 ftclAIli cuioJI 6 jI@]d pSaj ujfi>ioJI <s3 ^3>:uC paiaoJI jo^baW jvS 4 jSJLoJI JII 3 

> Jasmail Jeep 

Menurut imam Syafi’i Semua jenis kulit bangkai bisa suci Sebab di-samak .Kecuali Anjing dan 
Babi. Wallohu alam. 

Referensi: 


(JV& 9 LJI plo)ll ujfiiio (jvi 0 UI 
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4 Luj jJc ?£bJb _>pku Jfi> c<UlxoJI jvS dalall i_sJjxl. 
qo 3 I iLoflJuo J 3 J I 03 v_JSJI Jx ^!| £,LoJIj jpki l^K cLujoJI ^ 3 !^ qI jJj iosSLJI i_j3>i :J 3 ^!Ls 

4jS :Jls qo LikwJ ,jo i^LuzdJI (jjl JIS ?^LJL jvjo^I Jx >@ioj J3>3 .^32^ 0J3 njJc JIS <113 iLoSj^I 

gb-JI <bs juLj :JIS r^e-’ J0 3 ‘ub-^3 
0U3J uj^j jjjjxJI Jx ^3 <«_iKJI il>3 .2>3l=?JI gix3x _>pku) : 42 jjx 3J Jls ijubJ^: 

4 xixJ jJb Dj&ji CuJj loj|3 id Jh> I^ijdljJI3 • joKl ^ :^jJLjJI3 1 jcK; !o 3 >l:>x]) 

(jjjjxJl3 i_jKJI ii>3 igjjocsJI jcK;) iijb Jls cJbJI 3. 
(:>3JxJI cjui j.q.Ioj ^!) :^jqx! JIS gjIjJI 3. 
(<toxJ Lo Jx _>(j.ioj ^3 ! 4 qxJ JSjj Lo JS 4 x j.q.Ioj) :_;3J 3J3 nj^cl j3^!l Jls udduobJI 3 

<bS iOLcJI _)3 >j ^3 i<blc (OLrJI j3>jS i<bkb jpK; ^3 igbJb JxJI j3>lk jpk;) : JULo Jls ^LJI 3! 

4ikjJI q3^ <LjjUI sLi^ll oS £,LiJI i&j <1) gliu^ll 33x13 

> Ghufron Bkl 


p'MjjJ I JjjuJ . 
JI39I «isijjuj ^JLiioJI 

jvS L03 uojLc ojI ClOo j3>lku ^LoC icjui <bx3 j ^3 iDj3>lk3 <bkb 4 Lx3lII Jx j p k; gLJI q! :J3^!I 

i3a**jjo ^I3 ip XJI 4 jIc jJc 33jjo ^3 .ob&o. 
4 jIx*zdJI 4clox ^ 1S3JJ3 i^ilgJI jj 3 )Ix 3X v-jBjijo 3^3 cLu^J gb-JI _>p.lo.J 4jl ij^^ll jullll 
obx ^3 ijukSjU^ e I3 i4xjjb oS LxjJI 3 i^ool 4x_>xI iSkll jv^sLJI ujj^xj ojJ^lujjo: 

i_jlfi)jj cUjjoJI ijo l3aajjJ qI : 4 j30 JjS 4"J3 c UJl j\Ik «UJl J^ujj bbl" ijls pAc qj «UJl ioC [ jC- 
Jls .tjjjtyjj 3I i^bl3j ^3 i^3x3 JjS l^k JUI3 ijoxl3 jy^sliJI ^jI3j 3 ^3 "o*^g ^3 
gjujb Oj^cJI 1^3 :^J3ilpJI \S\ I3JI9 !<£jJ fj !qj_>o^!I _>>I liib :J32J3 «ul| ixixl qI^ 3 .v>dX iiSiuOjjJI 
lpjA^aC3 Lp-ilsb ‘UjjoJI ^jo ^laju^ll pJjxJ u-jbc Ck'I 

4 j 3 xL <UC mjxI3- 

OjLjjo qC Ojb3 iJ1j3 ^jJc «UJl jvlk juJI <_jIj^ qC 6jb i53j 4j]s lO^Jjuj jvS ojkwio Oj^x 4jl :J3^!I 

4 jI 3 j 3 jvS ijjiij jj£. qo 33 jS i^Ujio jvS LdjI i_jjkwij03 -4^3 *UJl julll v_jb$ IjS v joC c LUgx 

ttaobuLjj J culs ‘JLj)!b Loji Jao «lij fi i^bl «b^b 3I iL 3 j qjsjjI 3I njjj^ij 3! ij^jj ^yiuJb 1S3J3 

^j| qo jJjJ jul qj vjjOl^jJI iaC ‘teojujj J 4j^! ‘£_Lksij^!b Jao3 iJJj3 ^IjIc «UJl jvlk <tio pAc ^ <UJl ioC 
iSiuo^jJI <&£. Jls lo£ ^3! «UJ| v-jiaij ,T >1 J3JI JjJx \jj ijoxl JjJ 1 pAc. 

0 ° ^ 3 j 3 ‘pkjjo £>>l3 .(jbijjiJI <\A C jiil Lao «Uj3 g,bJI ljj^x q^! ‘g*jjjJI jdc i53ij «Hb ibjb3 
^3 i^ii^b «IoLj J ‘^jkwJI qo 4 cLqx qC liyibJ 6iiC obao j^S OXXsjio Jjjk 

jjibiJ oo ij gjujbJI 0^3 0JI3 £4x31x31 ibjjaoJ^ i4jijlc3 1(3jjxoJI qj OjAjj 0C3 njbjix 

jbc < 3 c^> Lpj pop .J ^ls i^dao uJj^j 3 I ‘bS gjjbJI ^jI3j3 i?Ac. o,l Cjlj^x jxb jJc JJi ^3 iOjxb 
lojx _>>l <bl jbc oJi Lo SjjUI ‘bliji bjulS 3J Lpjl jJc .^uoill. 

^jlsaJI §03 f<tax3 0x33 (jjjbc ojI pj^C Qj «UJl iaC Oj^x njbj^xJI u-OjIszj g**jjJI pjy J kjs ‘Jlib ^3 

Oil ksuZD o° CiS_>C 1x3^ 1^322x3 3S3 cl3luj^!l go ^1| ^jlsii :J32j b^l ‘i_SS3JI 3I jb! 8 ^Jr! 

pAc ojI yS& JJi p±C.$ <6l3jJI o^ «tax3 qo bjAo^ i^bc. 

Jjx3ui qj j*aJI JIS3 .0JJ32JI ^3x1 ijvS gjyj 4 bcxl pMj I :4jL^jJI3 ^ 3X31211 o^ os jc. Lt3^ «jla)ll 0 b :lilb3: 
obj^xJI ij33 iqjjX 3 ^!I JqjxI LcJd :JjS i 5__>3)3 xJI pj> ^3 i^bjS3 o^ Jlk gjJI ^/3 igi^u J loJ v_jlfi))!l 

Jxyj ^ls iblfi»| 4 kld ‘Sjy 4 b) ojlis>)!b glaju^ll o^- .j\ q i cyb * k p i 11 I ioo^. [gjjpJ | ' 6 j^i oS 

0**jx 3B33 nJ^jJI CxJ. 

i_jla>| LojI" p>3x ic o^jj o^J lOjji J^LcJI 4jjx3 Jx j$. ku :cjJbJI". 
«liux jul i_jx5>ix3 33)3 4 } Jx 'i <bl9 ‘jjjixJI g)X3xJI >gku igjIjJI. 
jjx3*ziJl3 - (jjoXj xbb -} ijJl&j 4J32J LoXj 4 j$$] Jj i«U Jx 4 j£\ <q^J jJjJcJI ^!| j p kj iuj^kJI 
oiiSLJI J3S 33)3 i«Ljlxill golxj «bk; uuojiio ojiJUI3 iOA pA> xa9 1 jj jixJU. 

jkry ^3 «bic jJ*^3j3 lOl&iloJI q3^ oLdjbJI JosjjujjS i4jkb oi-^ & j^>lk q 1I igJX3xJI >pkj iudjiLJI 
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LoJ qjj <ba ls 2 Xi> JJlo qC i53jjo 33*3 !<U9. 

4DI jvLzd 4jI (jjjLc ^jjl 3 jI3j3 o° I LoJ ‘liblj 3 Ij&Uo gj^J pJ ^3 i4LjoJI giuj gjLJI 

iSjiijJI islj 3^3 "Lg-1^1 p_>> laij ijlii i4Ljo l$jj :I 3 JI 9 piasujl :Jli9 i4jjo oLjj jjo pL 3 4ilc. 

OaLd judi g,LiiJI djy2>L=».| 4J:u9 J^lkuo cuL :<UC LJLCJ3. 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/951138938242248/ 
www.fb.com/notes/98361 3968328078 

0911. NAJIS PADA KAKI LALAT 

PERTANYAAN : 

Acui Toer 

Bagai mana hukumnya najis yang di bawa kaki lalat.,? 

JAWABAN : 

Mumu Bsa 

Alasannya setiap najis yang tidak bisa dilihat dengan mata mu'tadil di ma'fu di air dan 
dipakaian...ibarat nyusul :D 

Masaji Antoro 

Tergolong najis yang di Ma’fu (diampuni) 

i£h Kv • • jy~i a* u?*** W ^j J 15 

ajvPj alll t) J*-j J* J* ^ J J* ^J ) 

j+i 

y 1 1 r T ^ ^ (>“- ^ D b ) 

V ^ £3j f uJs-j ^ ^ 1^1 U Ajt J. (l AJ (J*Jl OuS" Jj 0^» 

Joadl J *aJl AJ jj c£_ji «tit Lc. Usjt «jjj-^aj J^C.J 

Berkata Guru Kami seperti Imam as-Suyuuthy dengan mengikuti ulama-ulama muta-akhkhiriin 
“Sesungguhnya dima’fu (diampuni) sesuatu yang menurut ‘urf naas (penilaian orang banyak) 
dianggap sedikit... seperti sesuatu yang terdapat pada kaki lalat meskipun dapat terlihat. 
(Keterangan sesuatu yang terdapat pada kaki lalat) artinya dan diampuni najis yang terdapat pada 
kaki lalat yang hinggap pada air atau lainnya 

(Keterangan meskipun dapat terlihat) artinya hokum diampuni kenajisannya mutlak baik najisnya 
terlihat atau tidak. 

Bila dipertanyakan “Bagaimana dapat digambarkan mengetahui najisnya sementara dikatakan 
najisnya tidak terlihat ?” 

Maka jawabannya “Penggambarannya: 

1. Semisal lalat yang hinggap pada benda najis yang kemudian dia berada pada suatu benda 
maka benda tersebut tidak menjadi najis. 

2. Najis yang terdapat pada kaki lalat tersebut dapat dilihat oleh orang yang memiliki 
penglihatan yang amat tajam tapi tidak dapat dilihat oleh mata orang pada umumnya". 
[ l’aanah at-Thoolibiin 1/88 j. Wallaahu A'lamu Bis Showaab 
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1247. NAJIS MUGHOLADZOH DAN YANG BIASA HIDUP 
DENGAN ANJING 

PERTANYAAN : 

> Mohammad Abd Rahman 

Assalamu alaikum maaf sy mw tanya sekitar najis mugolladzoh . 

1 . ada orang yg keseharian ny hidup dg anjing,bagaimana klw ketika dia diam keadaan basah lalu 
bersalaman dg kita,apakah najis nya nular ke kita??? Atw klw dia nginjek masjid apakah mesjid jd 
najis??? 

2 . apakah anjing hutan itu juga termasuk najis mugolladzoh ?? 

3. apakah najis mugolladzoh bisa suci dg membasuh 7x atw lebih tapi tanpa niat menghilangkan 
najis tsb? 

Syukron moga manfaat khusus bg saya.. 

JAWABAN : 

> Khodim Piss-ktb II 

Lihat al-Hawi al-Kabir, jld.1, ms.641-642 : 

jt lj y jJl jt Ul 9J U y (jujlJrl y Aj jiffj aJ j <*a 0^» 

S-*' iy yj a!~* i-jyj t) ^ J J*J J* % J°ji iJ*J ■ 


> Awan As-Safaritiyy Asy-syaikheriyy 

1 . sesuatu yg mash praduga najis selgi blum tahaqquq(nyata)kenajisanya hukumya suci. 
[Bughyatul murtasyidin 14-15]. 

2 . semua hewan semuanya suci kcuali anjing maupun anjing buruan(anjing hutan)dan babi dan 
sesuatu yg keluar dr keduanya atau slah satunya. [Hasyiyah al bajuri 1/104] 

3. najis mugholadzoh bs hlang dng 7x basuhan dan salh satunya dng debu. 

tidak disyaratkan niat menghilangkan najis. [I'anatut tholibin 1/93, Hasyiyah al bajuri 1/105] 

> Yupiter Jet 

Ada ibarotfathul mu'in 1/83 di bawah ini... 

q193__>2o 0^33 <U9 «Jio jv9 4jJaJ gJaJI jdc v_j!c 3 Lo qI 1^3 6^cl9 

J^^lb «—SJjcsooJI QO.bud 4j^! J*d)!b ^LoC 4jl Lo$=c*jl i_jJlaJI 3 I j 3 >LbJl 3 jd^ll 

i_jlaJ3 (jdijcsj jdc Ojii i_jJaj jj33 4*jdL>ilb Qjjj.iio JUI3I3 qLl^ 3 ub»3 jLq> i_jL& ^1133 QLoj^ll3 
;Jjuj 3 4j1c 4DI jd*zo 0 sb> ^3 jjjJjiJI 4>iib 4loC j^Lil (^joLj Lil £ 3^3 

^LgJuoJI bcsjji 0 dUi ^ JLj ^3 LflJuo JKb fJSOiiC tjD 

Tentang orang yang kesehariannya bergelut dengan najis, ada dua pendapat, yang arjah tetap 
dihukumi suci, lihat i'anah 1/125 : 

LJ jv9ljiiJI Jl9 cdc 4lb> iSi jdc J*d :jlss 4jjo3Jaio iLoall ^jI L$jJ| jLJ ^9 (4n^o (bcl9 1^39) 

Ibjl v_JLc 4 j 9 Lo jyjLiij IjjoC 4 j JsLiJ dJl^juj IjJoj ‘U O"* 2 *! p&> 

\$\j 4iC C0JI3 4 c^j 4$jj9 Lob jv9 ^1^ 3I b:Ojj 4 j 3 b:uC i53lujl L03 4jLyjJ £,j 3 <&jj 9 

Lo 0 I :^33 )-liilI d (^3 1^39) «liojj ob| JZjjj «J sb gbiiJI q| 4lc:uJ JJ3I L^jJ 4 JX^> 
^jLjJI vjjJo^ «HujbsJ ddc Jj (‘ILujbsJ o&jjj 6j Igbil ciLdI iSbJI Cs'jibl ol (^Jl OjLgJaJI ^iLol 
4*jdL>ilb 3I Kjlflbll. ^ulc p^>JI jv9 sSl.^JI ciL^ol Lqj 9 iSl (o^3^ !^39).4Jio^!I (jo juLuj Lo^3 jLoJI 
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3I :^393.lo 4 ii 9 Lo)! 031II 4 Jjo 09 :» juio 1^3^ uUi^ 0 ^ o^J' 20 -^393.0^3$ 
}LoC :CU39).Uo 4 jl i^l isi (La^>>ji :^39)-V_JLsJL3 _>fi>LkJL jS&jjo juliJI J3SJI9 i jftlbJI J.li isi 
JJ2J3 jjj£ sLo ^3 0I343» Jb 3l9.i_jJlaJb JjoC ^3 iL$jji 1 c dJj 4 **jL>jJI N 4 j JjoszJI J>jo (JLo^Lii 

jjao mjjuj jJ| oiljiuj^l ijftlkJb ^Loc «wsJuj p£> ?c£joJI J3L 320 3I ?J 3 jJI 3S Jft Ojjij i_jujuj ^3 JLi3 

Qoix L£>\ I^.J^bl (<U^! :4J3<i). 1; juaoJl3 ^3 J I £.j~j j 3 liS.Ojji p^C J*^l qI go ijii&ll jj3& 

I_pb3 \j ££>ui Jb» jbjicbbJlc q 3 ^j ^aS.gddbJI J^l isi J^^li vjdiiooJI Lbuu-o j&\ isi (i-Jlsill 

qI£ Lo isi (^11^3 :4J39).l_pb oaj ^3 bJlc ,joj ^3 q3^j 3a3 isi ^Loj^l^ ui JL> jbjicb 

«U vjo^o ^3 olblaL 3 I _>ol>JI gj*zDj isi (jLoi i_jL& : 4J39). <lud>jj v jkJI ^jJc i_dc3 bjl^Jall 4 j 9 J*^li 
}LoC jJc 5ji(j.loJb pLgjbj jdc p£x3 u4j^3 s?! (qLll ^03 ^ ul>3 1^33 ).«IjJ^I 4jIjj Jio3 

^3^11 qo 4 &jlb£ i^jujbsdll JLoaiujb QiiJijio Qj^jjijjo J0I3I *-Sl (^LjbsjJb oiij^uo J0I3 I3 I^.J^b 

juJI jl j3 ll qC ^X^JI Qjl Jjjuj ijuaoJI ^3 jdc Djii i_jJbj jj33 '.<&$).{} Jii _>QjJI JI 3JL v j3lujjigj 

d33).J*zo^!b ^LoC isi il^JjujbsJj pix) ^ :JLaS.^^jdCsJ ilojj 4J3joaoJI ^UcLpJI jJc 4iioj ^3 ixujjJ 3 JjooJ: 

(jb q |3 ilftJ4C3 p}U «UjujjJb jftlb 3^9 tSl.ol.pflJI qo JLuj Lo ii_jI js£> i_jlalJI : U jj3x>LaJI ^3 (iju*zo 0(^3 
^39) .jljftUo Lo-gS Lg9_>C3 (_jI 3^JI Ljlsd ^103.^ 153LJI p3aaJ3 iJ*zo^!b ^LoC (jda>jJI c UAi 4k>}li>l JjOlcsj: 
JLa9 ?jjjjcJI p>ji 4 j9 qI gujbJI ilLuJI jJc I iSill ^3>Jl ^jI JLj ijuaoJI ^3 (gJ| ^3^3: 

«i>fljb :d39).JLo^lb ^LoC jftlb 3g3 isi (5 JI jvjoLj v jjl >3 :^33)-01 .«L*j bsjJI JjibJj ^1| «ILdbsJLi p^>j 
i5jft3 >JI qC Jii3.Lgijiij qo cbJI Jj£u 3 sliJI 5^3 6>o^JI jjujSj 4>aj)!l :^LuzojoJI ^3 Jls (jjjJciJI 
^3 _>^02 j iji*zol ^uJoj qo jjuoj 3^>3 tSi lKJ ^l| o3^ ^ L$jl t-jj^j'JI ^ Jiij3. u ijj£JI I^jI 
OjLzo isl ujijiLudl Jj 9 li[9 igjA^Oj 3ft3 ^!| «t>aj| jvjOuujj ^3- l jj>Jb Jdkj3 ^^jJJI c iLujo < 33*^0 
4jIc ^ 1^3 nj^LI ^UjujjJb J*^o^!b Jjooj ^ 3^ ijjb (qJ| - pluJ3 «blc «UJI - DsL> ^93 :d39).ol.Ljj£ 
(LgJjo J^l9 :^39).pLjJI Jftl iSl pft^ir: qjo :<^ 393.03^JI &93 S UI 03^3 f^l :c ^39)->o Lojo OjjC 

«l>ijb JjoC 4jofc isl dJi (jC :d393.pXJl3 O^LaJI ^uic juill isi (JLuoj pJ3 qo isi 

^iijjuoJb ^_>>3.<lijbc u-cu3 b^cliiJI oift j3 Lo pioao isi (^LgjjoJI ^3 bio^ Oj& -^39)- 
Lo jjLuJ3 i^LubsJI JLoaiujb QJijio j9l^3 oLzd 93 jLoci ljIjj y>j ^03 igjbiJI qjJo isi i^lio I^J3ilao ^tLjbsJ 
^ILujbo JLoicJ v_jj3 Lo JjuoC v-j^jij ipaj.J*^}U _>ftlio ^3 cLdbsjJI v-Jai. 

Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/352061971483284/ 


3879. KERINGAT ORANG YANG MEMAKAN DAGING BABI, 
NAJISKAH ? 

PERTANYAAN: 

> Rop Porop 

Assalamualaikum. Mohon penjelasannya Apakah keringat orang yang makan babi najis ? 
Sehingga tidak boleh disentuh ? Syukron yai 

JAWABAN : 

> Fakhrur Rozy 

Wa'alaikumussalam. Apakah tubuh orang yang makan daging anjing itu najis seumur hidup ? 
Tidak najis selamanya,dikarenakan perut memiliki kekuatan untuk merubah dzat suatu benda dan 
mensucikannya. 


(^IfljjoJI ysS ^LciooJI 

jJI ujo^jJI t-Lpj^i v-93>JI J 3 flJ b^l j p bn J^^jo ^-93>JI M>r! pJ ^ pJ LkJao J^l 3 J 
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laiLo Qji(j.loJI 

Jika ada orang makan anjing atau babi kemudian keluar lagi daging anjing tersebut dari dalam 
orang yang makan tersebut, maka baginya tidak wajib membasuh 7 kali pada tempat keluarnya 
tersebut (DUBUR) dikarenakan perut memiliki kekuatan untuk merubah dzat suatu benda dan 
mensucikannya. dikarenakan kita (Syafiiyyah) menyatakan bahwa perut ini tidak bisa merubah 
dzatiyah benda najis menjadi suci secara mutlak. 

> Ghufron Bkl 

Keringatnya orang yang memakan daging babi tetap suci karena bukan benda yang keluar dari 
dua lobang depan-belakang, juga bukan muntah : 

ijJI 4J_9*r>3 f»aJI CwaJI ^11 $$$ isLoJI 4 j£j jjJjjjujJI £>>3 

\ * * I \ i5j3> Ul.o^aoJI 


> Muhammad Harsandi Kudung Kantil 

KERINGAT MANUSIA PEMAKAN NAJIS 

Dalam kitab Fiqh ulama secara tegas menyatakan bahwa keringat manusia hukumnya adalah 
suci. Mereka tidak membedakan status si Pemakan dan apa yang dikonsumsinya. Imam Nawawi 
menyatakan ; Keringat, air ludah dan air mata itu sama, baik berasal dari orang yang berhadats 
besar, orang muslim, orang kafir, hewan jinak dan hewan buas, yakni kesemuanya dihukumi suci. 
Kecuali jika berasal dari anjing dan babi serta anak turun keduanya. 

Beliau hanya mengecualikan keringat yang berasal dari anjing dan bagi, ini bukan berarti hukum 
asli dari keringat adalah najis, akan tetapi najisnya keringat sebab bersinggungan dengan 
badannya anjing dan babi tersebut yang secara otomatis membuat keringat yang berupa cairan 
menjadi ikut najis juga. 

Perihal keringat manusia pun beliau tidak membedakan itu manusianya siapa dan bagaimana 
keadaan tubuhnya - dalam keadaan berhadats atau tidak - serta tidak menyinggung sama sekali 
harus manusia yang menkonsumsi ini dan itu yang bisa dihukumi suci keringatnya. 

Dan mengenai manusia yang mengkonsumsi barang najis apakah badannya menjadi najis ? Hal 
ini meskipun tidak ada tekstual yang shorih dalam kitab fiqh klassik kita, namun ini bisa kita raba 
dengan ;1. Tubuh manusia tidak bisa berubah menjadi najis sebab masuknya barang najis ke 
dalam tubuh. Mau tidak mau ini harus kita terima, sebab meskipun kita tidak pernah 
mengkonsumsi barang najis, tapi pada akhirnya segala sesuatu yang masuk ke dalam perut dan 
berubah ini akan menjadi barang najis yang keluar menjadi kotoran dan kencing. Bila najis dalam 
perut ini bisa menyebabkan najisnya badan, maka tidak ada satupun manusia yang sah sholatnya 
sebab badannya dihukumi najis.2. Pernyataan ulama bahwa anggota bathin ini tidak bisa dihukumi 
Mutanajjis meskipun bersinggungan dengan barang najis.3. Pemasalahan hewan pemakan 
kotoran manusia dan semisalnya. Dalam hal ini tidak satu pun ulama yang menyatakan dagingnya 
hewan tersebut menjadi najis. Meskipun ada ulama yang mengharamkan memakan dagingnya, 
tapi keharam ini bukan berangkat dari hukum najis, melainkan daging hewan pemakan daging ini 
akan berubah menjadi bacin sehingga haram untuk dimakan. Jadi karena bacinnya bukan karena 
najis.4. Dalam ilmu pengetahuan umum, keringat tidaklah berasal dari cairan yang terdapat dalam 
perut. Akan tetapi cairan yang dikeluarkan oleh KELENJAR KERINGAT pada mamalia.5. Sesuatu 
yang keluar tidak melalui dua saluran pembuangan hukumnya adalah suci kecuali muntahan yang 
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sudah berubah dan air liur yang berasal dari perut. 

KESIMPULANNYA: 

Keringat yang berasal dari tubuh manusia tetap dihukumi suci meskipun yang ia konsumsi setiap 
hari adalah barang najis semisal daging babi dan anjing. Wallohu Alam. (ALF). 

- Al-Umm, juz. 1 halaman. 18 - Maktabah Syameela : 

JlS qJ3 jJSlo jiC ^3 jj&io S*^> 3 jo ^3 lo ^3 i_jSjjo 0 >j qjo ^uL> ^3 Jj_>C ^3 

Jjujij piuj3 <ulc «UJl jvLo jujJI ( ( ( jjoI ) ) ) jjoLi Jj 9 u-cubJ^ «—LizsJI Jj_>C (jdO>jj ^1 i_9j^3 Jjls 

<U 9 Jj_>aJI 6_>& ys 3 cJLi ^3 j\ j)!l (j-cipJI p> 4 j 3 «-SjsJI M3J1JI3 4 K m3jJI t-Ujij ls>_>oL ^3 Lg_i3J u^ipJI P 

I^jXjo2j ^3 L$j 9 qLLoj obi> LoB >3 «-jLjJI oliijJZJ bl£ Lolqj 1 jjoC ^3 ^Lc qj 1 S 3 J ^3 

- Al-Hawi Fi Fiqh Asy-Syafii, juz. 15 halaman. 147 - Maktabah Syameela : 

\jC g9b i^ 3 j 3 LgjljJli 4J^bJI - pJjuj 3 <ulc 401 - jujJI qI jjoC ^jI :*3>1>jo <S$j J*zoS 

(juJI 4J)UJI Lob . 6 j 3 j^djoJI ^3 4qjl>joJI3 4J}L>JI - ^3 «ide 401 jJLo - jvjuJI qI jjoC qjI 
(-S__j3jJ I obiuj Jl9 CU3 i pj_>=sod I jdc I i_jL>*zoI g-osij Jn>S 1 b__jSaJI3 jSj .II ^3 1 «iJbsJI 1 

Lo i L$iC jv^ill i fj_poJI 03-^ 4fi>ljSJI jdc «u! i£:uC 3 . JLu> in>l 3 
gjj^jJI Jb> 4jjo ^LjS 1 udO^Jj _>fi>LbJI L 3 J 2 JI 3 1 L^ij£ ^3 «Uiuaj ^3 1 ^0x1^1 1 

uujbsj^l cUlic jjSl LoK9 1 ^ Ni 1 p>>J CP N pJ=JJI JSI 3 1 Qjij Lo p 3 >J j ^3 

IS 33 j£jo 4 jjJ o_>Cj3 4 o>J J^I qIS . 

- Al-Majmu’ Syarh Al-Muhadzdzab, juz. 2 halaman. 

JAJI3 j 9 KJI 3 fJjuJalli _>3)LkJl3 U yCubJl3 ^_jil=sJI qjj go:Jl3 iob>xJl3 i_jlaJJl3 Jj_>aJI j 3 Jjj 3 ^1 4 jl pic 13559 
Lo 3S3 _>fi>Lb 0I3P u°3 O 0 8 _> 3 >L 1 o Jj oljjioJl3 £,LujJI gjjo>3 jlaJl3 ujjjiJl3 JL00JI3 
Lo 4 fP 3 &S Lfjjo ij 3 43 >Ij£ li^3 b\ic JJi jo \S& ^3 LofiCcJ £,j 33 _>j_>oJI3 v_jJUI 

picl 4 OI 3 ^lio CjjjjJj 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/907177782638364/ 
www.fb.com/notes/928847937 138015 

LINK TERKAIT: 

2662. BILA MAKAN DAGING ANJING, NAJISKAH TUBUH SI PEMAKAN ? 
www.fb.com/notes/626949260661219 

3970. KEBUN DIRUSAK BABI, HARUSKAH CUCI 7 KALI 
SETELAH BERKEBUN ? 

PERTANYAAN : 

> Ganoer Bae Lhah 

Asalamu'alaikum Gus.... begini hal saya Terkadang kebun kita dirusak babi baik tanaman atau 
tanah nya juga, ketika saya habis memperbaiki kebun apakah saya harus mencuci tangan kaki 
saya 7 x dan dengan debu pula ? terima kasih jawaban nya Gus.. Wasalamu alaikum.. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 
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Wa'alaikumsalam, cukup dibasuh sekali tanpa debu 
- Lihat kitab mizan kubro (1/115): 

ji&\ Jls ljIjJ X/ Ml>I _9 4JLjC jjJJcJI J 3 J \s3 jvil j 4jl JjJ^JI Cu> g>ljJI <-J^I ^ Jla9 

ol 49bJI I JV9 ijj 4 Jjo JjujaJI M 3>3 p^C q^ 1 jLciooJI 3 S 3 cloJkll 

Imam nawawi dalam syarah muhadzab mengatakan bahwa pendapat yang rajih dari segi dalil 
adalah cukupnya sekali basuhan tanpa debu untuk najis kencingnya babi, dan dengan pendapat 
inilah kebanyakan ulama' mengatakan.ini adalah pendapat terpilih karena asalnya adalah tidak 
adanya kewajiban membasuh dari najisnya babi sebagaimana membasuh najisnya anjing hingga 
datang dalam syare'at tentang disamakannya dengan anjing.selesai perkataan an nawawi. 
Wallohu Alam. (ALF) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/933466180009524/ 

www.fb.com/notes/934225429933599 

1304. PENGGUNAAN ARAK UNTUK URUT/ PIJAT 

PERTANYAAN: 

Mangkat Ngarit 

Assalamu'alaikum sobat piss...Bagaimana menurut hukum syar'i bila arak digunakan untuk urut/ 
pijat? 

JAWABAN : 

> Mbah Jenggot II 

Wa'alaikum salam. Dalam hal meminum arak sebagai obat atau penghilang rasa haus terdapat 
khilafiyah sebagai berikut: 

- Menurut qoul shohih keduanya tidak diperbolehkan. 

- Menurut qoul tsani(kedua) keduanya diperbolehkan. 

- Menurut qoul tsalits(ketiga) hanya boleh untuk obat penyakit. 

- Menurut qoul robi'(keempat) hanya boleh sebagai penghilang dahaga. 

Namun sekali lagi ,bagi ulama yang menyatakan boleh ,hanya ketika arak merupakan satu 
satunya obat untuk menyembuhkan atau hanya menemukan arak saja. 

) 0JJ4*Z** A®rjt AJVjt <U» ? (jisla*jt jt Uj-i jj£ J4 » jSLJ.1 j* yJ-\ ( 

Jif- : ^x®l^Jl Jl® . <ujJtj ) dji jj£ ( dJliilj ) j j 

auI jL- i y* ^ J jU» ot } ; AiC' <up Aiil (jt JAj a!J®j , .x>-l ji jj£ 

(J$ jjLw* al jj ■( t\i aa^Jj alj-b a!I • Lcl ; <Jl ii , ot jt «L^*® j*£-\ t jf- a*1p 

j^UUJ.1 a®^®w® jjfj , UJ> IfC.yi j*j , JjSlI igj tJiit dji (jiJaijy*fW jU®=-lj , a®*j®w® 

> ^3 J j** a* jj a*^ oy® 14 j** oy®, A^i oy aLJ® 

JLJIi , AJjU® AIm.1^ DSI , ^y^i Aj^ Jl® , (J yS\ 

'J? ajA-I ^j-wseJ.1). <3ilj , Av.becJl ( j»Ju DI® 1 ® (j«J Aj^l «" Aji® 1 ® OLfsrJ Djssotkl: 

55) 


Wallahu Alam Bis showaab. 
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Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/371182172904597/ 

1326. SIFAT NAJIS MUGHOLADHOH PADA BENDA 
KERING 

PERTANYAAN : 

Nick Cooper 

Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh.. saya pernh mndngr, ketika kita bersentuhan 
sama anjing ketika salah 1 (kita/anjing) atau ke dua-duanya basah hukumnya najis (kita harus 
mensucikan bagian yang bersentuhan), sedangkan kalau sama-sama kering tidak ? mengapa 
demikian? mohon penjelasannya dan terima kasih., wassalamualaikum warahmatullahi 
wabarakatuh 
JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam warohmatullaahi wa barokaatuh 

<UjL»r Ap-\ ^ b jbj Ja-* jj t. Ij^rl oU»!>Ur. jl jp jl jl OljJfcUaJl u» 3jaJUll 

NAJIS MUGHOLLADZAH 

Ialah perkara-perkara suci yang terkena air liur atau keringat atau kencing atau keringat atau salah 
satu anggota dari tubuh anjing/babi dengan disertai basah-basah dari salah satu dari keduanya 
(perkara najis atau perkara sucinya). [ Kasyifah as-Sajaa Hal. 44 ]. 

— jjfcll« i—iUrl ‘UgJiiJl «JpUUl i~«bscJl jjJj UIS” Oy» Jaj jt tit 

y»UaJl u ^> L \>J jt Otf" Dtj 

Bila najis atau barang yang terkena najis bertemu dengan barang suci maka ditinjau terlebih 
dahulu: 

■ Bila keduanya kering maka sifat kenajisan tidak mempengaruhi barang yang suci 
berdasarkan kaidah fiqhiyyah “Hal kering adalah suci tanpa terjadi perbedaan ulama” 

■ Bila salah satunya atau keduanya basah maka barang sucinya menjadi najis. [ Fiqh 
al-lbaadaat 1/181]. 

Wallaahu A'lamu Bis showwab. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/375311572491657/ 

1428. AIR MADZI KELUAR BERSAMAAN DENGAN MANI 

HASIL KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL PCNU BANTUL 06 APRIL 2012 
Air Madzi keluar bersama air mani 

Seorang laki-laki terkadang mengeluarkan air madzi,wadi dan mani,karena dorongan nafsu,karena 
kelelahan maupun hubungan sexual. Ketiganya biasa keluar tidak bersamaan atau beriringan. 
[ Ahmad Muzammil ]. 

Pertanyaan: 

Bagaimana hukum air madzi yang keluar didalam kemaluan wanita, yang tentunya nanti 
bercampur dengan sperma sang suami ketika melakukan hubungan sebadan? 
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Jawab: 

Madzi tetap dihukumi najis akan tetapi madzi yang mengenai kemaluan suami atau isteri disaat 
melakukan hubungan sebadan di ma’fu karena termasuk sesuatu yang tidak bisa dihindari. Juga 
perlu diketahui bahwa telah bisa dipastikan bahwa tidak ada ketercampuran antara madzi dengan 
sperma dalam proses pembuahan sehingga sperma yang masuk kedalam rahim benar- benar 
tidak bercampur dengan benda najis. Semua anak yang lahir adalah suci. 

Lihat: 

- Fathul Mu’in,1/104, 

- Tuhfatul Muhtaj, 111/310, 

- Hasyiatul Bujairimy alal Khthib,1/339: 

{j* ^ b»j jjklls Aj^i aJL«p i«_«j£ b£ ^ j£. L» t— «aJL«p ^ ^jA Jl (Jsb ^(104 ^ / 1 

(Jp A»JIpj bibjaijl |ju (3J tAlJ J Jl! Jl fiS.IS'j t(Js>bJl £_jbP j£r tUjai ^ £jiJt (J»b aJj 

bit ^b»^l AjbaSJl tcJUajijl Jj. JbjaijVlj sjJ^UaJl AjJ sJl (ju (3 ji -Jl JlS.JL^S»il 

(J* jjp Ii5"j tbS (JbJ. jj~»bJl i)J» j ^P _ji*)b liatj-i ^tj.iJJIj l ya ij J\j ^«bsJ.1 J~«P i»_«j£ 

U* I 3 £) ~ £b$ill t) ^bi-J.1 aJJ-.^9^\ 
310)^ JjbJl i jl^isj £jb=Jl ^bjt!l i{j* Loj £J*j JiSj t j*-* - J li aJI ^bs?-Ul s£» AiP 

Jj— 5, j^ '*** ( ^ ^ji* ) ^ tyj dj* Jl ( aJ_J ) ijjJali ji?Jl ( _ r <aif 

IL-ib-JUL Aij i aL~p i—- a«J b» Jjjbst» J"UJl O f jj^Jai ^yi!l y a!~^p i—- as«J b» *ljj b*> ayalJaJl AjJ»J l 

t/» / 1 £) - (J* 

339)U (JabJl (J b» oli ? U jf £»b»i*Jl jS”"S Aj liJLiJb (J-jsCSj ji jjjija-Jl ^.S y ^Jl!l (Jab A^li b*P Jlj~Jl £»jj 

cJUfljl ISI bil bgjbjaf b» (j-aeiij U b$A^Jj t b^i^bsiij ^ j^^%a bgj^» t jjiabJl ^lil objibsiiilS” (j-aeb Ajf jJ»UaJl : Jjif. 

b* bsfljf ilbii Ji» bf t c-bL^jUl «jiSsJ ^bs^Jl jS^i bU ilii ,jp ^yiwj 1.1» £»j t j^bliib 

(_fl a ja^7 SiJbljl Oiljf bis”" aJI ^bi»J ii b^i^J « ^b*j*Jl5” Aj fbLjbil |VJ«J |*J btj Aiti c fblib U A^aotJl jjjitb b^jtj^f 

aJI J-jaj li ^JLil jjiabJl ^ aJLS jI«JI Aj^ 1»Jl ^ Ajbv»i b»j (j-as^lJ li Aif JlJUpUl t jP ^ jgt-j dJli J Ajf bs<ajf t 

AAP jlJ^-Ul AjLiw«J AJLP ^Aj*j AjU ( AaJ ^jA f.b«Jl bbb^«j ^jbJl I J b» A*Jjtd ( AJL» Uj^-rll bl^»l ^Jbtj JjlZ*-«Jl ^-»bse-«Jl 

J^blail (Jl C-J>T j*- lil (^»J t V yr ZijIpj dZy b^jtl IL-asb aL^p i^-aso U jj> Cjc^ Aif J-^sUJlj. ^ ^ aillf 
(jj* J-s<tiuJl iJ Jl ji«P ‘ b^jjbJaj £«b»t«Jl jS~3 Ui aL^P J^* {j* <i-j>r j*- 0^» l b^i^bdi; j*^a- 

Spl (^L» (j-a>iiJ Uj <_jb?»ivjbll (Jp J j*au J'iJl J-»JU jJ^iljt A>f . 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/389460934410Q54/ 

3374. HUKUM SEPUTAR MADZI 

PERTANYAAN: 

> Aef Sutrisna 

Assalamualaikum.. Maaf Pak.. Mau Tanya Pak. Ada hadits yang menjelaskan tata cara 
mensucikan madzi; Dari Shal bin Hunaif RA, ia berkata : “Dahulu aku biasa mendapati kesulitan 
dan kepayahan karena madzi sehingga aku sering mandi karena nya. Lalu aku utarakan hal 
tersebut kepada Rasulullah , maka Beliau SAW bersabda : “Sesungguhnya cukuplah bagimu 
hanya dengan berwudhu” Kemudian aku bertanya : “Wahai Rasulullah, bagaimana dengan madzi 
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yang mengenai pakaian ku?” Maka Beliau SAW menjawab : “Cukuplah bagimu mengambil 
setelapak tangan air lalu tuangkanlah pada pakaian mu (yang terkena madzi tersebut) sampai 
kamu lihat air itu membasahinya.” [Hadits ini Hasan (baik) : Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, At- 
Tirmidzi]. 

Apakah hadits tersebut bisa langsung dipraktekkan; dalam arti tidak ada penjelasan/syarah/kaifiyat 
tambahan lagi dari para ulama..??? Matur Suwun.. 

JAWABAN : 

> Imam Tontowi 

Wa'alaikumsalaam. Hendaknya dan alangkah baiknya carilah dulu syarah dari hadits tersebut oleh 
ulama ahli hadits, banyak ulama ahli hadits dan atau madzhab, baru kita boleh mengamalkan. 
Kalau kita langsung mengambil dari hadits, sedangkan kita sama sekali bukan ahli hadits, bahkan 
hapalpun tidak, itu sangat beresiko kepada kesalahan dalam pemahaman, sebab Nabi 
menggunakan bahasa Arab, tentunya yang tahu betul adalah salah satunya yang juga ahli bahasa 
arab, dismping ada beberapa cabang ilmu lain yang harus dikuasai untuk menterjemahkan sebuah 
hadits. 

Sedangkan hadits yang anda copas di atas, yang sudah diterjemahkan kedalam bahasa 
Indonesia, itu hanya pengalihan bahasa, sering kali penterjemah keliru dalam menerjemahkannya. 
Dan juga terkadang jauh dari kandungan / isi yang sebenarnya. Salam 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Mukhtashorul Ahkam : 

ijald bjl : Jlli i JjlSlJ [jJ Ulo b : Jll i 4 jIc qjI b : Jll i jvSjjlll ^i&ljjj yj ujiisij b (^jSjjo Oj3>) 
<\ja JLuC^I iSlall jJLlj OJ^ “ ! Jll , qj oC 1 4jjI Jc 1 (jjblJI qj luC 

JU 3 J Iqj i~9j5>3 : 0 J 91 53 ^ 3)1 <do cSjJij Lojj : Jll ? dlJi Jc dJl ijjdd? dJl j cJLjI 

ojiS : Jlib. “ oLil «ul iSjj Lo ap dJLi 3 J jvS tgj sio qo lls> odb yl djiSj : Jlii ? «do 
iSloJI JV9 JjlSluj Pq>jo Oj3iS qo ^!j ^3 t . . 

Apa itu madzi dan hukum serta hal-hal lain yang terkait dengannya? Berikut beberapa poin 
penting seputar Madzi: 

- Madzi adalah cairan bening, tidak terlalu kental, dan tidak berbau yang keluar dari kemaluan 
ketika terangsang atau sebelum keluarnya mani. 

- Pada sebagian orang, madzi juga bisa keluar meski tidak dalam kondisi terangsang. 

- Keluarnya madzi menyebabkan batalnya wudhu (hadats kecil) 

Jc iJc Jll cui sllo Ojjoli SliloJI qI JLoj Gulll - «UJl <uic ^3 - dlLi Jlii <u| 23 ^ 33 ]! 

Dari Ali bin Abu Thalib radhiyallahu ‘anhu ia berkata, aku adalah laki-laki yang banyak 
mengeluarkan madzi. Lalu aku menyuruh seorang kawan untuk menanyakannya kepada Nabi 
shallallahu ‘alaihi wasallam. Maka beliau menjawab, “Berwudhulah (jika keluar madzi)” (HR. 
Bukhari) 

- Madzi adalah najis mutawasithoh (najis yang menengah). Jika terkena anggota badan wajib 
dicuci. Jika terkena pakaian bisa dicuci. 
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^ [p■ J^juj qj i_3j 1> Jll oK vjv-sjl Qjg isLoJI oSi oK^ j$>\ ^io JLuc)!I cJIIjI ^lll -jJLo c UJl <ul? 
plujy qC vllJi Jtsl loj{ 2Lj>j «ILL z^jDc^I . 0 I 9 Ij CJ 3 JUJj ^llll v_Sj5>3 Ioj i_u*A! JU 3 J 4io Jll «JhflSj qLi 

iilj llS> jo sio ^Ajj '3 1$j qjO 1JL13J OjS i 5 jJ «ul 'cul^l 


Dari Suhail bin Hunaif radhiyallahu ‘anhu ia berkata, aku menghadapi kesulitan karena seringnya 
mandi akibat keluar madzi. Akhirnya aku ceritakan kesulitan itu kepada Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam. Beliau bersabda, "Cukuplah kamu berwudhu." Aku bertanya lagi, "Ya Rasulullah, 
bagaimana jika ia mengenai pakaianku?" Nabi SAW menjawab, "Cukup engkau mengambil 
semangkuk air kemudian percikkan ke pakaianmu hingga jelas bahwa air itu mengenainya." (HR. 
Abu Dawud, Ibnu Majah dan Tirmidzi. Tirmidzi mengatakan "hasan shahih") 

- Allah Maha Baik kepada hambaNya. Salah satu fungsi madzi adalah sebagai pelumas ketika 
suami istri berhubungan. Karenanya, hendaknya suami memberikan pendahuluan/pemanasan 
hingga istrinya basah sebelum ke intinya. 

- Dalam kaitannya dengan fungsi sebagai pelumas, umumnya kaum wanita lebih banyak 
mengeluarkan madzi daripada pria. Jika daerah intim istri Anda basah saat foreplay, ketahuilah 
bahwa itu adalah madzi. 

- Karena merupakan najis, maka haram menjilat atau menelannya. Inilah salah satu alasan 
sebagian ulama mengharamkan oral seks. Adapun ulama yang membolehkannya, mereka 
mengingatkan agar madzi ini tidak sampai terjilat atau tertelan. 

- Perbedaan utama antara madzi dan mani adalah, jika mani ia keluar secara memancar disertai 
rasa nikmat yang sangat, membuat lemas, dan baunya khas. 

- Madzi juga bisa keluar saat tidur. Untuk membedakan apakah yang keluar saat tidur itu madzi 
atau mani, maka jika ia mimpi ‘basah’ maka hal itu adalah mani dan wajib mandi. Sebaliknya, jika 
ia tidak bermimpi dan kainnya hanya basah sedikit, maka itu adalah madzi. 

- Sunanul Kubro: 

jjjQ> ^1 iiluC Lu 1 4 jjJ 9 Llj 1 S3IS 3J Lu i 4 ldlS 3J lu 1 LSjL:>3jJI jdc 3J LSjjjil (SjSjjo 

Juid oJa >3 clio : Jll 1 jdc Jp 1 <Cou 3 ^ Jc 1 gujJI vjJ ojSjJI lA 1 ctasJI 

3 ul <UJ| C3LJ Jlitl , y 3! < Jldj y]c a jjLo GjUU JJJi CjJ|oS : Jll i Jd JjsLiu 
JLJcll sloJI Cjcwdj lijl < iOLUJ Jc3ub3 C03J3 < JLcH Cylj W Jaii " : JLj3 " 

Syarahnya bisa di lihat dalam : 

- Al Majmu' Syarah Muhadzab. Ini sebagian ibaroh dalam Majmu': 

4iuib» oLu 3 li£> qLu Jjuu ^3 1 JuiJI qL> 3 j ^1 iSiulI qI jdc q 3 uLjjoJI gocJls ( JJLjaJI I 0 I 3 ) 
plSj>^ll 0 I Jj>JI lu&io jJj ( i_jL>j)II ^ ) : oiy&j lAIuDjoJI jli^ 1 Iuj3 loigla^ iS:> 3 Jl 3 iSiuoJI 
picl CWI 3 . 4>jsu. ^3 ‘Lujcsj ^3 bui i_jl> 3 j ^1 JiiaJI ^3 1 gjuJL Cjuj Lojj . 

1 yudcsj 4jl3 i Jjuaall vu> 3 J ^1 : I^Jjo : 2 JI 39 lj*S> 4iC 4JJI jwbj jJb Uji> jvS ( £_j3 ) 

4jl3 1 sloJI Jj 1 _poJI 4 io cbsjjLuj^ll j l_pb N JjujJI qo J3 1 4 uL>jJI JLoC 

cbauj^ll jvS ^buj^ll j 3 >J i £ 3 *^ 33 ]! lj> 3 j oljibJI 0 jjC 3 iSiuoJI qI 3 1 jujoJI qo JjuaaJI v_pj 1 

jl^o^ll «lob^ CUI 3 i 4g3LjuoJb QjiuJI jdc OjiiiJI go < bs> ^>^1 3 BJ 3 Jjo&JI j 3 >J 
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slsuLudl JV9ioLjcOlI ljcsJjuoj ; 4jj0u-oju 3I cLjjJI bj^ilaoLi Jjlajj lm9 p)ISJI dljli p^ao v-Jilillj 1 
JJLo qC3 1 j3$jo>JI LuB>Ojo lofi> 1 ioa9 <LjL>ill §>^030 4jjo i j&JI JjujSj jjo! I0J3 

v_ku> Jq■ ■ * 1S3J Lo UJo . J**iC V_J>J 4jl 4 jI3j 0o>I qC 3 1 j&JI JjuoC V_J>J «uI 4 j\$j 

<UJl juiJJ JUo Oj&S 1 JLaJI qo CuSs cliC3 &.1 £j iSOall qo vjviiJl Cju£ } " : Jls <UC 4 JJI \S^j 
^3 . gpwD v>*i> OjO> : JL93 i5iu0jjiJl3 O3I0 3 jI 0I3J " { c3*<i>3JI dJo qo Lojj : JLa 9 pLj3 <ulc 
OjO> i iSOojjJI Jls " { c3*r>3JI iSOjoJI qo } " ! Jls Jjuj3 4jIc <UJl jujJI 4iC «UJl \S^j oJb 
eh L^dI Lo 3S3 1 j&JI ^c .tsj oIjjoJI qI 3I . v_jLpdUjj^ll jda 9 oloiiaJI &S j&JI Jjuogj jjo^II L0I3 . 
oJ^o 4 jI J^uj j oJLuj }": Jls <uc 4 jI jwbj [ 165 ] iSjLdj^I oaud qj 4 jI oac ojo> L0I3 . iSoall 

qo JjuagjS t iSiuoj J>S J^3 t iSiaJI JIJi : JLa 9 i cLoJI oaj q3$j cLoJI ^03 < JLaaJI i_j>3j LoC Jjuj3 4 j 1 c <UJl 
i-jLzoI N Lo jdc J30CM3S ; iLujjj 0J4C3 03I0 310I3J " {bX^oJJ Jc3*^>3 L03J3 Avjj\$ J^jS JJi 
jbl 4JJI3 i JJo «bLoj JLoo= 0 ! i-jLpjjud^!l jJc 3! 1 Qjjli^!l3 j&JI 


Lihat juga di 'Aunul Ma'bud. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/805321 696157307/ 

1486. KAIN WOL NAJIS APA TIDAK 

PERTANYAAN : 

Muh Yank 

Assalam.! bagai mana hukumnya kain wol, najis apa tidak ? 

JAWABAN : 

> Sunde Pati 

Kita ambil hukum asal saja yaitu suci: 

Ot Vj J~s<a£ (*jj 'A* 6 J S*t ./Jail *j^daJl i-kil( ilj -.Jti yJl Jli 

i^UJl Ji vJp Dlj i j mJl 

[ ahadis yahtajju biha as syi'ah juz 1 hal 90 ]. 
Dalam masalah ini kain wol sependek yang kami ketahui adalah terbuat dari bulu domba, 
sedangkan domba itu halal dimakan, jadi bulunya jika terpisah keadaan hidup maka hukumnya 
suci, terus yang jadi kendala itu bulu dari bangkai pa tidak ? maka kembalikan ke hukum asal, 
yaitu suci. 

> Mbah Sholeh 


olj^Uai tJ.JJ ** djS’lk y^i. VI 01 yJ-\ j* J-saiiil f jA-lj 

Bagian tubuh yang terpisah dari hayawan yang masih hidup hukumnya sebagaimana bangkai 
kecuali rambutnynabinatang yang halal dimakan. (muqaddimah alhadhromiyah). 

> Abdurrahman As-syafi'i 

Kain wol biasanya terbuat dari bulu domba. Hukum bulu, rambut dan sejenisnya adalah suci meski 
diambil dari hewan yang masih hidup, berbeda jika diambil dari bangkai maka najis. Beberapa 
ibaroh yang bisa disimak antara lain. 

T/T T ^ jUs-Vl AjliS” jjP j jj^oVUlj 'j »jliil (J 14 VI C-"* J-&* 3 * ^Ja» U» j 

Segala sesuatu yang dipoton dari hewan yang masih hidup,maka hukumnya menjadi bangkai 
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kecuali rambut yang bisa diambil manfaatnya untuk membuat permadani dan pakaian atau yang 
lainnya. [ Kifayatul ahyar 2 / 229 ]. 

\ I o "\ rLil Lio j j LajjJJ j Lgj Ali» j U j aJ jji~£ La j*J> j )UJ.I |JaP j 

Dan tulang belulang bangkai serta rambut nya adalah najisContoh dari rambut diantaranya adalah 
bulu-bulu domba,bulu-bulu marmut dan bulu-bulu burung 

Meski dihukumi suci bulu yang diambil dari binatang yang masih hidup,tetapi mencabut nya kala 
masih hidup hukumnya diharamkan. [Albajuri 1 / 56 ]. 

«.sL p cSit a> jJ L» ^^Lp j A-j.i*j {j* a 3 Lk OljJ-l ^j 

^/o“l t5j_prLit 

Dan di haramkan mencabut bulu-bulu hewan karena akan menyiksanya.Ada juga yang 
berpendapat hal itu makruh.[ Albajuri 1 / 56 ]. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/400386233317524/ 

1523. CARA MENSUCIKAN KASUR YANG TERKENA 
OMPOL 

PERTANYAAN : 

Nur Aini 

Assalamu'alaykum _ad pertnyaan titipan ; bagaimna cara mensucikan kasur yang terkena pipis 
(mengompoL tapi bukan dari anak bayi) ? 

JAWABAN : 

> Muhammad Ahmad 

Dalam madzhab Hanafi, api dan sinar matahari bisa untuk menghilangkan najis. Dalam Kitab 
Rahmatul Ummah / Hamisy Mizan Kuibra 1/5 : 

ISI liliiS'J 6*iLP (3 <— A^r ISI AiJ.1 .iLsr (1)1 *i|l job A*»l^jJl ‘Uljl (3 jLU 

oJLp A*»Lfej(Jl jlill jiliTJ Aj i^wmJI aJLp a!>loajl CojLrj L^jw?^» (3 O*AaJ A*»l^ ^Lp (1)LS~ 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Cara mensucikan kasur tersebut masih harus diperinci: 

■ Jika setelah dijemur, kasur tersebut masih mengandung salah satu dari warna, bau dan rasa 
pipis maka najis di kasur tersebut dihukumi najis ‘ainiyyah. Sehingga cara mensucikannya 
harus disiram air sampai hilang sifat najisnya (warna, rasa, bau). 

■ Jika setelah dijemur, kasur tersebut sudah tidak mengandung seluruh sifat najis, maka najis 
tersebut dihukumi najis hukmiyyah, sehingga cukup dialiri air satu kali saja. 

REFERENSI: 

• Kifayah Al Akhyar, juz 1, hal.66 

• Roudloh Al Tholibin Wa ‘Umdah Al Muftiyyin, juz 1, hal. 100 
•Al Um,juz 1, hal.74 

fUiaji jrl (i ^aji j y. ^i v^-ij c^ijjSiij JIjjSii g*- j~pj)(66 ^ /1 - jUs^i ia* j?- ^ jU^Sii ajUT 

(judi) JjfcLio 3L«P DSjlJ J—j«Jl “Li-S” l»tj i a J^J (3^jpSlI (ioAs- <_ 0 _jJl A»t>- .(aJLp flll ^j> j^oj Aj^» 
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y ,jy«Jl «Ulj! Jb !>l» AjdP A**bscJl dJlS” il>y» A—<bscJl ijifP' i£J> Ot jvP y Ai*.b(CJ Jj»J.I 0ajUj 

f.\l> ^ Jjj |*jJaJl f l£» OSl ^-A^sll Jj>4I J^i (l A— Udll J*jds> oy» Jj DjJj pjb y l$i* dprj U iitjl iijLst 

(il l *A>V' J"* J5* >*J tJ *~J ^>. tyj U»J _/frk> (l A^iljl £• ji\ Dtj <ui yxcj ISI L~» 

JUj fiil Jjfo <L~£ .sb*il lgJL~P a»*1*cJI illjl (3 <«_-^rljJl ot J-aI^-Ij . Lsiajt J~jJl 1$-» -1»ji«~i a-*1»cJI L«tj Jl» ot 

ijvDl i£y V’jAi ji J (1 c£^l J_^j <3 ^1 C»U*s J^Udllj dJ-l 

C — flJ^Svjl y£ JlJ-l (J Ajljt Dy» ijy ^S l i M j «jldPlj V t Jlo ISI Ut(100 y / 1 — (jCiLl ijuJUaJl A*ijj 

4p%*p*^p Aj^lyfi» Jl4-I J aJLp Cl.. i»?j (^.Ul l_0^£jl ^^aJT jt Jl4-I (3 1^ N*J ■> A^mjL) a—L4 AjJp d. *»J jf Jl4-I (3 La jHwmJ Ajj^P 
dJljj LaJii L-$^>u» Ljj ajV a~oU a-* 14 U^oLscst ISy» Jl» ot J,l aip <osl ypj (^«iLiJl Jl»)(74 y / 1 — ^1 

Namun demikian menurut kalangan Hanafiyah, bila sifat-sifat suatu najis sudah dapat hilang 
dengan dijemur pada sinar matahari maka kasur tersebut sudah dihukumi suci. 

Alll A. AJO^ll Jl» 


* [(CJUJl ^ Jl» DVy a J>i U J) I I^Ajl» Jl AjjLp d~Aj jj.K-iJl AjJp idjJJa» y (3 A^jIS A»*l^ (J^jVI <—->Ly»t ISI 


^ * o-^ J* ** j^ll ^ v f vi i) Jlij s lib J-^ UT _*» A^UJI y & j* t *iV Jih ^Ij 

Aiijj eAl*a«Jl A>tsv» lls^ U <-->b»w’lil JCP L»^s>wsfj Dlj_j 4 «i^ Dlijill OlA» j-Al] ^[^,-Jsiill <_jjill£" jj^^-iJlj 
AjLsAj Jijtj L<t^ ^jaiJl (^iliilj DUjjbl A-» LoJiJb-f ji» aJL~JI ^ 3 A ^' ^*^ c ' (^*SL-Al 

yjaS U Ljjt Jli y J A*ol j'iljOji'ilj |**I» A—UdJl Jri |J ISI UJ OU jiil jiilil iufj o Ji*» aJp C~siL* y jf 

jii ^jJl jf S^lacJl dJlj ISI Uj» 0 j-SIyUl Jli j*j «L»-Ly»j 5jLi>- «jl^JaJL; Jl» y*j j*jj cfJl5l» 

A X* A-ola«Jl yt Jlj ISI «_poj Jj-j jj-odill iy jiil L»fj jA i—SUs- A^i D_j-Jl—»t y*}\ Jlij l*Ja» j^A^iP ^^Jaj |*J JJaJlj Ia^ jf i—~aS 

Jl» jj^jlilS” _jiJl A^» Ij.Sji’ t r »l?w’fjl ^jP yj\ ^Ul Ji>j D_j-4 y Jl ^Ja» Ajj j^Jaj ^ AjL ^JaiJl t^-AjloJl» jjM-k-SJij 
Jl» I-XAj Aji JtJl J^» i_SUsrJl; j^Jaj J 4 » ( _ r —<_J_jill j^Jaj Ui» ISI lif ^IjjiJl ,j< iZa ^..il yju £Sj 

^ULSjl ^C)toJl» A-*la«Jl jUT AnALib jjj <_J J» ^Js’ jj^o-iJl) Oy» ijyd\ ejj* ^ ^ 1 —*lia4l c)f liJli Uj 

jjUl ^A Axlll J-Af Jl» A^^aaJI »lvajb ^A A-v 3 uAUa^Jl JtJ_^ aJI \SS 'j (—SUa- IL l)b*jJl J j^0 

(Jpt <011 j 


[ Al-Majmuu’ ala Syarh al-Muhadzdzab 11/596 ]. 

Wallaahu Alarnu Bis showaab. 

Linkasal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/411318245557656/ 

1677. AIR MUTANAJJIS SEBAGAI CAMPURAN BAHAN 
BANGUNAN 


PERTANYAAN : 

Luru Ilmu 

Assalamu'alaikum.. Mau tanya kaitanya dengan kebiasaan para pekerja bangunan yakni tentang 
penggunaan air najis (got) untuk mengaduk bahan bangunan (pasir dan semen). Apakah hal 
tersebut bisa menjadikan bangunan ikut najis juga? 

JAWABAN : 
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> Cak Yasin BinSalase 

Wa QOLA AL QODLIY BITHUHRI AL MASHBUGHI BINNAJSIAY MUTLAQON. [ Ref. bughyah 
17 ]. Qodli berpendapat tentang sucinya barang yang dicetak bercampur najis secara mutlaq 

> Abdurrahman As-syafi'i 

Jlst J\ jjjb J £* A J ‘A*’ J Ajlp j jziCZ» Aif- Aj .Assi~J.I jaj\ o-i j» J jJl) jSr’ilU -Assi—J>l A 

Apabila sebuah masjid dibangun dengan batu merah yang bahan dasarnya bercampur dengan 
kotoran hewan, kemudian lantai masjid dipasangi dengan batu tersebut, maka dima'fu dan 
diperbolehkan melakukan sholat dan berjalan di atasnya meskipun kaki dalam keadaan basah. 
[ Nihayatu Zain hal.8 ]. 

> Ghufron Bkl 

Membangun masjid dengan memakai batu bata yang mutanajjis hukumnya boleh dan sah shalat 
di atasnya walaupun tanpa alas/penghalang. [ hasyiyal al qulyuubiy 1/76 ]. 

> Masaji Antoro 

Nambah sakndhulit. 

OJj j* aj litj JjU>- aJ^ ** A lA A J **■ fLjj J tit JjjJb 0 <—> jkJl jj£ J aj 

U <—;U>rti aJtI A&t jijy r U U ^ jt j* £ A-* jJu> jt j^Lail 

‘ULiJ.I oSl A f-Cr* *A U» ^A-A*! AjjlfL; lS jJLJ' aj Uf ijyr j-Jt aJI i-*Uijj tjviaJl j* d^-jj ^-iil jAj 

Jjl»- Aj i ^g A <_?“ A J «.Ljj A*^> jjauA 6 (jor U L»tj.... jwJ I i_J>r 

Bolehkah menjual batu bata yang diadon dengan kotoran binatang bila dibakar ? 

Bolehkah digunakan membangun masjid ? 

Dijadikan lantai masjid ? 

Dikerjakan shalat diatasnya dengan tanpa penghalang (semacam sajadah) ? 

Bila bertemu dengan badan, pakaian orang shalat apakah sah shalatnya ? 

Jawaban : 

Tembikar yang dibuat dari tanah liat yang dicampur dengan kotoran saat membuatnya maka 
dihukumi suci.... Sedang batu bata yang dicampur dengan kotoran hewan dan sejenisnya maka 
boleh menjualnya dan boleh pula membangun masjid dengannya, menjadikannya alas masjid 
serta sah shalat di atasnya meski tanpa memakai kain penghalang. [ Hasyiyah al-Jamal alaa al- 
Manhaj 1/555]. 

Link Asal: www.fb.com/qrouos/piss.ktb/437455566277257/ 

1905. HUKUM AIR DALAM AKUARIUM 

PERTANYAAN: 

Joe Pai 

Assalamualaikum, para masyayikh, asatidz, pernah ada pembahasan tentang air akuarium najis 
apa tidak ? Mohon penyilauannya 

JAWABAN : 

>Toni Imam Tontowi 

«I — A-i Aj jm A iib-* •d-’jjj JU Ot JjL. IgJ iZf+S' 
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S"LijJA ILmaJI y 20 


Mutanajis tapi Dimaafkan alias dima'fu bila airnya tidak berubah. 

> Najwa Asnawi 

Wa'laikum salam wr..wb.. Ditafsil dari banyaknya kotoran ikan tersebut kalau sampai merubah 
sifat air (warna, rasa) dan kadar Airnya. 

1. Air tersebut (air dalam akuarium) dihukumi Najis apabila sampai merubah sifatnya Air. 

2. Tidak najis apabila kotoran ikan tersebut tidak sampai merubah sifat Air. IBAROH : 

*U.I jJcj (l «iLe- y UsJ yju J 

WA YU'FA AYDHON A'N WAROTSI SAMAKIN LAM YATAGHOYYAR AL-MAA. Dan juga 
termasuk Najis yang diampuni adalah kotoran ikan yang tidak sampai merubah sifat air (AL-IONA' 
-ABI SYUJA' JUZ :1 HAL :99). WALLOHU A'LAM. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/470920752930738/ 

2273. KERAK LANTAI KAMAR MANDI NAJISKAH ? 

PERTANYAAN: 

Dina Bareera 

Assalam. Mau tanya nih ustadz. Ceritanya : Saat mencuci baju, saya lebih enak dengan 
menggosokkan langsung di lantai kamar mandi, yang pada lantai itu terdapat endapan zat kaporit 
yang sudah mengeras berwarna cream agak kecoklatan, Dan dimungkinkan zat kaporit itu berasal 
dari air atau air kemih, dan saat saya hendak menjemur, ternyata kelupasan kaporit itu menempel 
di baju, tanpa saya buang dan bilas ulang. Pertanyaan : Apakah kaporit seperti dalam cerita itu 
suci..? Bagaimana status kesucian baju saya.? Terimakasih.. 

JAWABAN : 

Slecent Alhose 

Suci selama belum jelas dari najis. 

J j» jAj .j» Ua> AjT tOLfsrJ <uii O ^Jl y jjCj> jvp Aa\S» y\ Jt» 

y J-^aiiS.15" Ijjfclls L4 jjCj jl j tJ./ao’Al yills tJ-^S.1 y t-y- AjSl 

diL' cJir ISI jUI «JLa «SM L. ijliki (viCdi olit. yi.\ lil I yW, Ji jJI gjJUl J^J.1 D/" y «Uli y;JLJl IJL*j 

40332 Ijvij jliil £A-ljJ tiiJUJj S-’Uiil !A» U<2jt AiLsr liJUUJ Ailsr C-J \S~ 01 L»t tjl) Us jJl. 

^Jl y JjcJI Ot J,l AilOsI O-Sj {y SjL^JaJl (J «L*^r aLcS; ^ flJU-lj ^UJ-I J yzj 

47340 Ijvij ij jlaJlj «57301 :|v3j yii\ (J ULf 1*5” Ijji> IL-bsiJl SjL^JaJl. 

j*J-\ j J f VI J-i ji j «JU«p civ» OL £~saJI 0 jlS” oAJSj jJl jt 0 jJL^ y j £ >111 y) 


fiil» *z>- «oI y f.U.U c-J-l» Jjj i V ot JajLs^j 

y\b Jj»J.I O’il (l «iUi Jju aJIjj jjj ISy» «Jj»J.I Jjj jl j oly» 

yu M Ujiljj ^ jt «jt Uaj jJ U J^- Li< jitj. 
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i3 j* cjSxj DI *ill tb*iljj t b«-gjA j2n*}\ ijJjj fli; ijii t ( JjJ.I DJJi jjk’ jl IaJ jfij 

f. Ub. 

jfs&i (1 j-> U* Jji tOt yju Vj djiS V_—.Uilj. 

jlll ^jbiJl (jiJaS” Ai^iUr jjjiil ^^Ia <»_Ja jjjLif jl J Ojb^JaJl aIsjsI (^JLit «^iJl Di <^1 (jbl SjL^JaJl ALjsf L» Di IaJjS) 

2ii,Vl ^ ^L- uTj. 
j4 AisA>t UJ (DVji aJ :aJ_ ji). 

jaUs> ajT t,jJjiJl (U^xa>t j t -d y). 
vJUib J^a Vtj ilfd* Ji 2L-UJI Ji jls-I ISI aj J**Jl (J^b !>La :aJ y). 
tjAljaib ^b*A A^siii |*^>- ^ (Jjt ? Jj*)l jA Ja «jvAj S - '! -- (3 DJ-Aj tjvijj fb» (3 DI y&- <Jb _^L* 

S jS- j»JA J-A^l Di £• t Jj«Jl jvAiS” D" (J>i‘ 

c^'j J°i) s C-r* $ lir • 

http://islamport.eom/d/2/shf/1/2/170.html 

jlll ^jbiJl A£**l^ ^jjajl ^1 a <^..1 p ^Jj jl J Sjb^Jfiil A_L/sl (^.SJl *^JiJI Df (^bl ^jl^l^ll aXs^ 1 b* Df IaJj5^ 

aMII^ LSj. 

jbj A-Usf UJ (^t (DV _j3 aJ :aJ y). 
jaUs> ajT t,jJ_jiil (L^ptsrjt 

sJUJb J«a Vlj t l*dA Jl 2L.UJI Ji JLS-.I ISI aj J^jJl (J^Vb !>La :aJ y). 

Khilaf tersebut, Bila kuat dugaan najisnya maka yang rojih adalah suci, bila tidak kuat dugaan 
najisnya mengambil yang lumrah 

LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/565774623445350/ 

2289. KOTORAN TAHI CICAK YANG BERSERAKAN DI 
MASJID 

PERTANYAAN : 

Najih Ibn Abdil Hameed 

Maaf TAHI CICAK yang berserakan di masjid/musholla/ribath itu najis MA'FU atau tidak?? 

JAWABAN : 

> Toni Imam Tontowi 

Saya ambilkan dari Majmu' An-Nawawi: 

i--J>-bs o Ajl£o>- jA Lf>rj L»J3 J3 j t JjL- aJ {J Ju M btj iljA-lj D-L—Jl tiJJj «jbgis> J bL^D» Lf>rj D_j-iU->ljjb| 

«kLs^- jjf Jl ij (LuaDj* jA bjIT j_j-kJl <3jS Z** l4 j* jj^iil liAj (oj jA _jAj DIjaUs> *jjjj J^ji b» Jjj Di j^il«DLJl 
; ^o^|l J jj IjJl^a U5" DjJlJ.1 aIuJu jl j (JLttU<J.I (3 ^Ia ajS/j t^L»rJiJl (3 D^ V AjSl ^l»rJJl "ill i jAlb LOT. 

A^Jl^l (3 AjlD^JJ jJ Aitj JL?rb«J,! tD*bljjtll Ajtj ^jCjl ^jA l^jl^rtj - flt.^ll oU*, bjl^-s^t ^S>-lj 

jLaj ^jlj-iJl (jUs> jA ^jAAJ U5” SMsaJI ^-sAJJ AiC- J^AAJ AiA jl <J jlJ' *i C~»A lil AjT C^'^Aj tC-5j J5” <3 
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fokus: 

AjL 1 y\>?\j < ai 1 £U. Ljl?x-s^l j . ^O^fl jj 1 ^JLmP L*S"* l)aLmOU jl ^ (3 

j\ j<Axj^ c£C.«>o.P lil Ait JT (3 Allljl (3 AaJL«JJ iijj Aitj JbrlwJj 

jljPj ^L«^ O^L^Jl £W2J~J AiP ^A*J AiP. 

Kesimpulan saya tetep dima'fu 

> Brojol Gemblung 

m A^JI - ^ g?j£J - ^J 

ijK; ■C'-ol A .<—h -o^j ^J (_3 -ujUj ULjjj. j£j jjj^)JaJ(j liati j j&-ol lIailL_fl jC—aj^a iLlj^c J^C? ^U ^ fi'ljA £-ol -a J. jC-jIjS 

UlaiA; jJjamj^ -a<j lla£l(j 3jJj lliaJjj .C-jA. AjA 1 jjJaA j£jl ijluA lVj^At J(j .£l(j aIsI -ii».<a^ -o^^LsjoijA. jlltil V j^V» fl 

.c. j j -^Ja jV US jl_i -.Jalai .c-J^ ILmu-oj. Ia. 

Wallahu A'laamu Bis Showaab. 

Link Diskusi: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/562297533793059/ 

2352. SUCINYA KOTORAN TELINGA DAN HIDUNG 

PERTANYAAN : 

Abror Ahlul Bid'ah Hasanah 

Assalamu'alaikum, mau nanya, kalau kotoran telinga dan hidung tu najis atau tidak ya ? 

JAWABAN : 

> Abdur Rahman Assyafi'i 

Wa'alaikum salam.. Nitip ibaroh saja.. 

j j JA" •*»-' y <-*' y £>* j) AA. y£ y £>* ^ J S j 

J «0*il J,l <d ya J Jju jv^Jl y £jU1-1 Ml j^Us> Jji jjUil kJ.1 y £jUl-1 (jvL^Jl y *iji> £yf- j t£jlL Sj w> £ y- aL?“ 

j^ail jl^ I \ 0\ ^jjax *Jl jvii jl DI 

Segala jenis benda cair yang keluar dari 2 jalan (qubul dan dubur) hukumnya najis. Adapun yang 

keluar dari selain 2 jalan itu (keluar dari lubang selain qubul dan dubur) hukumnya suci. Kecuali 

muntahan yang berasal dari perut walaupun tidak berubah (zatnya).dengan menilik sekilas tabir di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa kotoran telinga dan kotoran hidung adalah tidak najis. 

> Ghufron Bkl 

Setiap sesuatu yang dari selain jalan dua (qubul dan dubur) selain muntah yang, keluar dari perut 
adalah suci seperti kotoran telinga,ingus,ludah dan mani adalah suci tetapi termasuk sesuatu 
yang menjijikkan: 

.Ml jJfclls JLiUil ZJL y £jUM (j\L«~Jl y *J yu ^ ->- ■ g A'j 1 J»U^ilj <3U<aJlS” IjJ»U« jij jJlii«J.I kii A-olsstJlj 

^ "-\lw i^jyr UI • l Olj J,l dyoj J.JU j*iJl y ^jli- 1 ‘yjl I 

> Sunde Pati 

Walaikum salam. Ingus itu tidak najis jadi sah 

j SJbtLl f y ^ J£- ^jl 5 j jJl Ljl^^s^l ^i)(551 / 2y t^A^J.1 ^^^aaU.1 

«JL«il y j»-*J-*il y A* yt)j A 9 A' Lj ls>wsl ^ A^bs^iil Orjls- Ul LdJa :lijlA 9 

«y»Ua3 jj-^jl Opjljl-| ip.LstJl utj (3A' Lc'j («^Jijilj 

Cabang ashab kita (syafiiyyah) berkata,basah-basah yang keluar dari dalam perut itu hukumnya 
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najisassyasi bercerita dari abu hanifah dan muhammad tentang kesuciannya (sesuatu yang kluar 
dalam perut) dalil kita (syafiiyyah) bahwa sesuatu tersebut keluar dari tempat najis.suatu golongan 
dari kita telah menamakan sesuatu yang basah tersebut dengan nama balghom/dahak (riyak- 
jawa) dan hal itu tidaklah betul karena dahak bukanlah kluar dari dalam perutsedang al-madzhab 
sendiri mengatakan kesucian dahak (tidak najis)yang mengatakan tentang kenajisannya hanyalah 
imam almuzanni .Adapun ingus yang keluar dari dada maka hukumnya suci sebagaimana air liur. 
Wallaahu Alam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/583743544981791 

www.fb.com/groups/piss.ktb/585517418137737/ 

2567. HUKUM PARFUM BERBAHAN KOTORAN SAPI 

PERTANYAAN : 

> Brojol Gemblung 

Assalamu'alaikum, Wr. Wb. Informasi TeraktuaL - Dua siswa kelas XI IPA SMA Muhammadiyah 
Babat, Kabupaten Lamongan, Jawa Timur, Dwi Nailul Izzah dan Rintya Miki Aprianti akan 
mewakili Indonesia pada olimpiade internasional “International Environment Project 
Olympiad” (INEPO) di Istanbul, Turki. Ajang itu akan dilaksanakan pada 17-20 Mei 2013. Menurut 
Kepala Bagian Humas Pemkab Lamongan Muhamad Zamroni, kedua siswa itu mewakili Indonesia 
setelah melakukan penelitian ilmiahnya berjudul “Limbah Peternakan Sapi” sebagai pengharum 
ruangan ramah lingkungan. Karya ilmiah itu mengalahkan 1.000 peserta dalam ajang “Indonesian 
Science Project Olympiad” (ISPO) yang berlangsung di Jakarta pada 26-28 Februari 2013. 
“Sukses itu membawa keduanya menjadi wakil Indonesia di ajang internasional yang akan 
berlangsung di Turki,” kata Zamroni seperti dilansir dari Antara, Minggu (10/3). 

Sementara itu, Dwi Nailul Izzah mengaku karya ilmiahnya itu menjelaskan tentang pengolahan 
limbah kotoran (feses) sapi menjadi cairan pengharuman ruangan dengan aroma alami tumbuh- 
tumbuhan. “Pengharum ruangan yang kami hasilkan murni berbau alami seperti tumbuhan yang 
menjadi makanan sapi, bukan karena ditambahi dengan bahan kimia agar bisa berbau wangi,” 
katanya. Dalam karyanya, kedua siswa itu juga membuat kajian ekonomi mengenai pangsa pasar 
produk pengharum ruangan tersebut. “Pengharum ruangan ini sehat karena tidak mengandung 
bahan kimia berbahaya, seperti “benzo acetan” layaknya produk pengharum yang ada di pasaran, 
dan juga ekonomis karena ongkos produksinya sangat murah, yakni Rp 21 ribu untuk kemasan 
225 mililiter,” katanya. 

SUMBER: 

http://m.forum.detik.com/parfum-dari-kotoran-sapi-membuat-2-siswa-dikirim-ke-olimpiade- 

t650253.html 

Proses Pembuatan: 

(1) Proses fermentasi kotoran sapi dengan ragi atau jamur yang membutuhkan waktu kurang lebih 
tiga hari. 

(2) Setelah itu, kotoran sapi yang sudah di fermentasi di peras dengan bantuan air untuk di ambil 
ekstraknya. 

(3) Proses selanjutnya adalah destilasi atau penyulingan dengan pengapian yang cukup, pada 
tahap destilasi ekstrak kotoran sapi dicampur dengan antiseptik yang berguna untuk 
menghilangkan kuman dan menghentikan fermentasi serta air kelapa. 
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PERTANYAAN: 

SUCIKAH PARFUM TERSEBUT ? Terima kasih atas jawabannya dan Assalamu'alaikum... 

JAWABAN : 

Menimbang: 

1. Proses bagian ke (1) jelas tidak bisa ditawar karena dalam proses terdapat barang lain yang 
mencampurinya, sehingga untuk tahap ini hasil fermentasi dihukumi najis. 

2. Pada bagian ke (2) berangkat dari hasil fermentasi sebelumnya (najis) hasil ekstrak tetap 
dihukumi najis karena air yang digunakan sebagai pencampur telah berstatus mutanajjis sebab 
bercampur dengan hasil fermentasi tersebut. 

3. Pada bagian ke (3) ada proses penyulingan dan penguapan dengan menggunakan api untuk 
menghasilkan intisari (semacam air embun) dari hasil ekstrak sebelumnya. Maka hasil dari 
penguapan tersebut tetap dihukumi najis karena uap yang dihasilkan menggunakan 
pengapian. 

Maka dengan demikian hal itu dapat dirumuskan bahwa : 

- Parfum tersebut terbuat dari intisari uap (semacam embun). 

- Intisari uap adalah bagian dari uap itu sendiri. 

- Uap itu adalah kotoran itu sendiri. 

- Uap dihasilkan dengan menggunakan pengapian. 

- Uap dihasilkan dari bahan yang najis. 

- Kotoran tidak bisa Istihalah 

Maka dengan demikian setelah mengkaji dari tahapan proses pembuatan parfum dan rumusan di 
atas, melahirkan sebuah kesimpulan bahwa :Hukum parfum tersebut NAJIS dengan alasan intisari 
uap yang dijadikan bahan parfum itu keluar dari uap yang dihukumi najis.Namun sebagian ulama 
ada yang menghukumi ketidaknajisan kotoran, maka dengan demikian pertimbangan di atas tidak 
menjadi acuan menurut pandangan ini, hingga hukum parfum itu pun tidak najis. 

Referensi: 

1. Syarh al-Manhaj 1/1792. 

2. Hasyiyah al-Jamal 1/5223. 

3. I'anah al-Thalibin 1/884. 

4. Fatawa al-Nawawi (al-Bujairami 'ala al-Manhaj 1/102) 

5. Mausu'ah al-Fiqhiyyah 2/145-146 & 31/566. Al-Tanbih hal. 237. 

6. Bughyah al-Mustarsyidin hal. 13 & 14 

PERUMUS : Brojol Gemblung 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/593809940641818/ 

LAMPIRAN : BEBERAPA CATATAN 'IBAROH DAN KOMENTAR MUSYAWIRIN 
> Najwa Asnawi 

Apa yang dibahas ? Bukankah A'INUN NAJASAH yang bsa menjadi suci hanya ada 2 (dua) 
macam: 

1. Pertama : KHOMR (arak) yang dibiarkan beberapa hari sehingga menjadi cukak. 
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2. Kedua : Kulit binatang(lulang) yang mati dengan tidak disembelih dapat menjadi suci dengan 
di-sama' (AD-DHBAGH). Pada kasus diatas pembuatan parfum dengan AINUN NAJAS (tai/ as- 
sirjin) meskipun dengan beberapa proses, pada nasnya NAJIS ya tetep NAJIS. 

I4J ( c &-) ^ OjUs : jjp jJj ( j>- ) : DLs-i ( a * ) 

— u* ( ^jfo U ApUajb ) liUj I^Ui ( jjkJ cjjib ^4 ) JjS'U Aj ( ^ (J-t 

04iil Js- ^Jl aJljt v ^oil oSl *Ul ^ LjU jt jJs JjJir OlT Aj Ur l^yij 


> Nur Hasyim S. Anam 

Wa'alaikum salam war wab, Ulama khilaf, ada yang menghukumi Najis ada pula yang 
menghukumi suci. Lihat Bughyah : 


uJSJl ^ i jLflf (J,t Jj t J jS'til iLjjj i J,l :(v> 


> Mbah Cemeng 

Seingat saya.. Benda najis tidak bisa suci... Pengecualiannya dengan ihalah.. Itupun terbatas 

> Brojol Gemblung 

Justru sekarang saya berbeda dengan pendapat saya yang dulu. Sebab perubahan darah kijang 
ke misik itu tidak ada campur tangan manusia sebagaimana perubahan khamr ke cuka. Dan untuk 
masalah ini memandang dari proses serta berdasarkan bahwa 'ainun najasah tidak bisa istihalah 
maka saya lebih condong ke najis. 

Kita bahas jangan berangkat dari khilaf dulu kang karena fiqh memang mazdinnatul ikhtilaf, kita 
bahas dalam satu qaul dulu yaitu berangkat dari pendapat bahwa rauts, 'adzrah, wanim, dsb. itu 
najis. Kalau semuanya kita pandang dari sisi khilafnya maka sampai sekarang tak mungkin group 
kita ini punya 2000 ribu lebih dokumen.Monggo, kita tambah khazanah keilmuan kita dengan cara 
diskusi sebelum MUI bermusyawarah dan tak ada musyawarah jika tak ada komisi operasional... 
Asap barang najis dalam madzhab syafi'i khilaf, namun menurut qaul ashah najis. Uap barang 

najis itu suci, kecuali menurut Syech Zakariya al-Anshari. Dan embun barang najis itu.(ini kalau 

saya jawab sama saja saya mendekati jawaban dari pertanyaan saya sendiri).Untuk masalah 
misik jangan bawa ke sini dulu, biar pembahasan ini berjalan dengan semestinya. Untuk proses 
misik silahkan anda buka Tuhfah al-Muhtaj karya Ibnu Hajar.Lalu apa jawaban sampeyan untuk 
pertanyaan saya ini? Silahkan jawabannya yang referensif... 

Embun itu hanya bahasa saya saja agar mudah dipaham, sebab dalam bahasan bah uap tidak 
ada istilah embun, dan yang saya maksudkan dengan istilah embun ini adalah rembesan air 
karena kepulan uap akibat suhu yang panas. Mengapa saya bahasakan demikian? Karena yang 
dijadikan bahan parfum itu bukan uap tapi air rembesan sebab uap itu. 

Mengapa saya merembet ke soal keringat khamr, karena dalam hal parfum ini kita tidak 
mengatakan bahwa parfum itu terbuat dari uap ataupun asap, melainkan dari rembesan atau 
embun sebab uap yang didinginkan, sementara sebelum itu penyulingan dilakukan dengan 
pengapian agar menghasilkan uap di atas keseimbangan suhu. Nah ini gampangnya bilang, 
parfum itu terbuat dari embunnya uap...Bila di atas kita katakan bahwa uap yang dihasilkan 
dengan pengapian itu najis, beranikah kita katakan bahwa embun uap itu juga najis??Oleh 
karenanya saya kaitkan hal ihwal prihal ini pada keringat khamr... Sebab ada sebuah keterangan 
bahwa keringat khamr itu najisJangan maksudkan kata embun yang saya utarakan sebagai kata 
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secara definitif, itu saya pakai sebagai bahasa sederhana dari hasi uap tersebut, sebagaimana 
kata Dhabb yang diartikan menjadi Biawak Arab, walaupun toh kata orang arab Dhabb adalah 
Dhabb bukan biawak dalam arti orang Indo. 

> Abdur Rahman Assyafi'i 

Yupz.. kasus ini terfokuz pada masalah yang ini "Proses selanjutnya adalah destilasi 
ataupenyulingan dengan pengapian yang cukup. Hasildestilasi dari ekstrak kotoran sapi 
selanjutnyadicampur dengan natrium bicarbonat, dandimasukkan ke botol kemasan pengharum 
ruangan ". Apa itu distilasi ? keterangannya ini:" Distilasi atau penyulingan adalah suatu metode 
pemisahan bahan kimia berdasarkan perbedaan kecepatan atau kemudahan menguap (volatilitas) 
bahan. Dalam penyulingan, campuran zat dididihkansehingga menguap, dan uap ini kemudian 
didinginkan kembali ke dalam bentuk cairan. Zat yang memiliki titik didih lebih rendah akan 
menguap lebih dulu." Penyulingan atau destilasi adalah proses pemisahancampuran zat cair yang 
didasarkan pada perbedaantitik didih zat. Proses pemisahan campuran dengancara penyulingan 
dilakukan dengan dua proses, yaitupenguapan dan pengembunan. 

Jadi tinggal nyari ibaroh : 

1. air uapan dari benda najis (Karena bila udah ketemu hukumnya, andai najis, maka tiada guna 
kita mencari ibaroh untuk yang ke 2, karena barang najis tidak bisa suci dengan sebab dicampur 
dengan wewangian atau zat aroma. Ini berbeda dengan pencampuran khamr yang dijadikan 
bahan campuran obat yang ia dapat istihlak, dan di atas kebalikan dari masalah khamr). 

2. air uapan tersebut diberi zat lain sehingga aroma semula tidak tampak.(Ternyata fungsi 
penambahan zat natrium bikarbonat adalah sebagai pengembang., jadi bila botol ditekan akan 
mengeluarkan gas karbondioksida., sekira hasil dari penyulingan tersebut dihukumi najis, maka 
parfum tersebut najis). 

Maksudnya bagaimana? 


Lt3 015^ JZa LA 4^ y>\ J15 j ,L ^j J15 J jj ^ a .N/1 J)| j OLso (ju 

(J L$i» (J*"5I A ®jLJl DUJ (£\ aJjcAJI L»l ,!A» ^ U j jli 4ja--l y> 

itu tidak membahas embunnya kang, tapi prihal asap, uap, dan lidah api.jadi apakah uap yang 
berubah jadi tetesan air dari benda najis hukumnya najis? Tapi kalau merujuk ke ini bagaimana ? 

^3 y j jU 3ja~*l jj L*5 

Jadi kalau uapnya najis, maka perubahannya menjadi air adalah najis.. 

> Brojol Gemblung 

Ibaroh lengkap dari Kang Abdur Rahman Assyafi'i: 


-«Luilk l_i; tlajjJj IVjcJ 1><->p jjLoLa. jlj _ VjjL.Jvigl £lk tUL^ 

Jjl. jSl(J Lj A-ol iol I jjLuJaA. jlj j-alV Lal UjJaLtA I(_£ Jjuiljj Lblj 

4 i-* a j'A aLuiI Jj jgbaaA J^a JJI jA. ILsjoiJ \ 3 

Sekalian saya bantu terjemahkan :Masalah BaaFaqih : Perbedaan antara asap najis dan uap najis 
bahwa yang pertama adalah sesuatu yang terpisah sebab perantara api, dan yang kedua tidak 
sebab perantaranya, perbedaan ini disampaikan oleh Syech Zakariya. Abu Makhromah berkata: 
Keduanya mirip, maka sesuatu yang terpisah sebab api itu najis, dan yang tidak ialah tidak najis. 
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Sedangkan lidah api atau jilatan api itu sendiri secara pasti hukumnya suci, hingga andai 
seseorang menghidupkan lilin darinya maka lilin tersebut tidak dihukumi najis. Letak pandang 
Kang Rahman :Abu Makhromah berkata: Keduanya mirip, maka sesuatu yang terpisah sebab api 
itu najis, dan yang tidak ialah tidak najis. Kalau boleh saya memahami ibaroh itu; "Sesutu" yang 
tersebut adalah asap atau uap, bukan embun / rembesan air sebab kepulan uap. Lantas dari 
sudut pandang yang bagaimana ibaroh itu dijadikan dasar untuk menajiskan parfum itu?? 

> Joko Satrio 

Kalo seperti itu berarti uap dari hasil sulingan itu najis mnrt qoul ashohkarena penyulingan itu 
merupakan pembakaran yang menghasilkan uap dan dari uap ini mnjadi embun lalu menetes dan 
menjadi sari pati dari kotoran itu seperti proses pembuatan minyak kayu putih 

> -Boim Nizta- 

yang boleh kang.. Tidak termasuk dalam asapnya benda najis, yaitu uap dari benda najis 
yang tidak disebabkan oleh api, maka uap ini adalah suci. Demikian halnya dengan angin yang 
keluar dari jamban (sapiteng) atau kentut yang keluar dari dubur juga dihukumi suci. Bahkan 
seandainya qirbah (sejenis wadah air atau susu yang terbuat dari kulit) berisi penuhdengan angin 
atau uap tersebut, kemudian seseorang shalat dengan membawa qirbah tersebut di atas 
punggungnya, maka shalatnya dihukumi sah. (Kasyifah al-Saja hal. 21) Saya ngebayangin 
memasak kotoran sapi dicampur bumbu2 kimia dalam bejana di atas kompor.. Tah selanjutnya 
saya ga tau lagi cara mmbuat farfume nya.. Apakah meski ditiriskan di hidangkan kedalam wadah 
tertentu, trus mendiamkannya hingga gas atw uap atw embun trsebut yang bisa di buat farfume. . 
Nah yang itu baru suci. 

Justru malah jadi ga beres-beres.. .repost: dan tentang parfume dari extract kotoran sapi, untuk 
ikhtiyat mungkin ga usah dpke, walopun ingin memakainya kita taqlid saja ke qoul imam 
ashthokhri atw imam ruyani, yang menukil dari qoul imam maliki, dan ahmad hambali. . Bahwa 
kotoran atw air kencing hewan ternak(biasa dmakan) adalah suci.. 

Brojol Gemblung > Bila kesimpulannya seperti itu maka tiada guna hal ini dibahas. Dan sebagai 
istihsan terhadap kalangan Malikiyyah maka solusi darinya hanya sebagai sub tambahan dalam 
sebuah kesimpulan. Langkah bijak dari sebuah kehati2an bukan berarti kita katakan "sebaiknya 
jangan dipakai" sebagai akhir dari sebuah upaya pencarian hukum, justru solusi "haram / najis" 
adalah sikap ahwathul ahwath dalam hal ini memandang dari aspek yang berkaitan dengan 
parfum. Insya Allah nanti akan disimpulkan... 

Nah jika begitu hal nya keputusan tersebut hanya untuk maqom fatwa. . Sedangkan disini hanya 
diskusi. .Karna jelas menurut manqul madzhab syafei najis hukumnya kotoran/kencing hewan, dan 
ada qoul dari imam ashtokhri dan ruyani (syafiiyah) menukil dari pndapat imam maliki dan 
hambali. .Bisa jdi ini adalah ikhtiyarot. .Dan alangkah indahnya jika kita muroatul lil khilaf. . jadi 
sebaiknya jgn memakai farfume tersebut sbb kita hanya muqolid.. Dan tidak berani menyebut najis 
atw haram.. 

> Sunde Pati 

Sependek pengetahuanku barang najis tidak bisa berubah jadi suci kecuali kasus cuka yang 
berubah dengan sendirinya...Barang najis tidak bisa jadi suci dengan sebab maleh rupo/berubah 
wujud kecuali 2 perkara yaitu arak yang berubah jadi cuka dengann sendirinya dan kulit bangkai 
binatang yang sudah disamak pada selain hewan anjing dan babi 
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j^aj ^ cJIp 01 j OJa Lg—. a 4 j C-wJiil (St Uli yi-\ 0 L 0 > *^1 oL*l»ii!l y f-y* ^j(23 ’.y) A 11 ilil 

j^OJ Ajy» ISI <-lS\Jl (Jy fcjll Jlfrj 

Gini aja jika uap tanpa ada lantaran api alias menguap dengann sendirinya itu tidak najis tapi jika 
melalui lantaran api atau dengan unsur kesengajaan menguapkan barang najis tersebut maka 
hukumnya tetap najis karena hal ini masuk kategori dukhon/asap yang najisnya tidak dima'fu 
walaupun sedikit 

ji Cj* jU I 4 ** "ApU^stl _^*j OU-i y li y ( y (_£**■! j(88 /1) Oi«lUail “UIpI 

Jbr y 'i! Ot J» yJ y y*ij U ji J l$i» jUl AJUaij ArfbsiJl fljsrt y A)^ yA oULU-1 (J 4 jUjl A) O yr L» Ai»J 

i ^ ^*j Ujls^ A^UfcJl 0L?“^b ^ Oy ^ 1 sJjA* Ol^-ll l a 1 ,U * aIaaj O^^j V otj ^J^ll J aj 

j^lls y» jlj iia^\y M 

Gini aja, dalam proses penyulingan itu ada unsur kesengajaan yang membuat ainun najasah 
berkurang gak? jika berkurang berarti uap yang dihasilkan penyulingan tadi adalah juz dari najis 
tersebut alias najis yang terpisah dikarenakan kuatnya tekanan, jadi hukumnya najis 

Bismillah 

jy#j {y aJJtI J j>- y £A> U* Ai»j jLl Oli-AS” aJ ji(522 /1) ^jUaj^ll LjS’j g+ll tj* A~iL>- 

015" Oyi 0U=o olj^j ^•X&’ ^-^y* 1 11* Or* *^jt jli aJa^I^j jli4 Aj^l j ajl* a1 Ol*^ Ij^"* 

A^nUjsjJl 0b"O(179 /1) 'U ^ y* 3 . 1 d .^"l 1 Ob-ll OlT jjbljajl 14 ‘ Jujlirl »A>-t Aj 

J!>Us>l J-«-4 11* Mlj lijiJ jUl Aisflij A-U«Jt y {.y* A>Sl jli a)s-*1_jJ .Aplsflj 01 l*jl£j aLIS y yju 

Ifcj c-*ij J^P AjS-Uaj» !>l) OjU« oJii£ A< Jji- jJj Olwi (jv*Jl (J«^r t^*Ajl_J Ajjlfl» jt Ai^l4 jilat 
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yS; J_jS”L« y y jij aL>rJ l£*~< Aj»)aJl <_jMa) 1 j^jl-1 Jii£ yu> <3j Cr* *^1 0S| Ai!>lpi j^SwJl jliPt aJ 
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li jii jbJl 

Kesimpulannya karena hasil penyulingan itu dari ainun najasah yang terpisah karena kuatnya 
tekanan maka hukumnya ttp najis 

14^4 oJit lit iyJ-\ ^1 AJUi^U oUUJl y ^ yhi jit J-iaJt J-SoJl t U^l | jXidl jljiil . 
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> Brojol Gemblung 

Kalau soal itunya ya aja kang, tapi bila dihubungkan pada proses penyulingan ibaroh itu tidak 
cukup dijadikan sandaran hukum, sebab begini, kalau kita katakan uap dan embunnya itu sama 
maka saya fikir ini hampir final, tapi bila tidak maka kita harus mencari pertimbangan ibaroh lain 
untuk mengarahkan ibaroh di atas pada titik kesamaan nitijah hukum. 

Jangan bicara alkohol di sini, sampai saat ini alkohol tidak bisa kita vonis sebagai barang yang 
najis secara sya'an karena memang tidak ada nash sharih tentangnya, silahkan baca keterangan 
di Fiqh al-lslam wa Adillatuh. Terpulang pada masalah ini yang saya kaitkan dengan prihal 
keringat khamr, titik tekannya untuk mengarahkan ibaroh yang di l'anah dan selainnya agar dapat 
dijadikan sandaran bahwa dikala uap itu kita hukumi najis maka embunnya juga najis, sementara 
yang punya system penularan sifat itu hanya dalam bab khamr, sebab di situ dikatakan bahwa 
keringat khamr adalah khamr itu sendiri. Sedangkan dalam l'anah dan lainnya tak satupun yang 
mengatakan bahwa embun dari uap yang najis adalah uap itu sendiri. Dari titik inilah kita dapat 
ketahui bahwa antara uap dan embunnya bukanlah sesuatu yang terpisah, tapi bahkan masih 
dalam satu wadak yang sama. Pelik memang difikirkan, tapi ini tak sepelik ulama kita dalam 
mencetuskan hukum beserta dalilnya untuk kita jadikan referensi pada masa sekarang. 
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Kalau perihal uap itu sama : 

1). frLJl ( _ r ij y AiSl y» «j^ y ^y» sUJl ^£-\ jJ :3JL~» - 2 : c^jjJl cSjU») (1) 

y U23 Mlj L^j jJLi jUil «* 1 .^9<>« lx!a«JI y* zjpr AiM i jU 3ja• -wLplvu ISI DlllS" t<LJL® y' ^ yiAj a*xIa«JI DLso 

1/ 102. £$lJI ^jjA* 4'-ft' .AJjLfls jt AL*Uo jilst <3!lis>l Jx*ao 11* 


Link Kitab: http://shamela.ws/browse.php/book-497/page-12 

Bagi teman yang ingin baca bahan penalaran saya dalam masalah ini dan untuk mengimbangi 
semua tanggapan yang masuk silahkan baca ini: 

3. jiisJl u-ftS 9 — :3S3 ~»Ia«. Jl jlsLjj DIpo : 146—2/145 3-l_ j^Jl S^JLi!Jl 3 p j^Jl — 3L»LiJl 3 p j^Jl 

jup i ftJuJl jft lis j^p ^ftj 3. jjt^l. JtJl j.p-Li^ l y y~:‘ JL a j ijj\ jLmP-I j-ft ^ 3 jlp -LojjcJI ^ftj ^j&jlp l' 

3-^JLJl ^ «jIsp-Ij t ^L>Jl u^ftl-Jl jftll» jftj t 0j>«.^l JjUL» ^ 3lL>JI t—~»ij . lalia-» Sjl^. jaJU J jill ^jil 3LLaJI 
^jij i>* DL* aJl « jl$l> (Up ^1 t jj^Jl 4. jl> lL^sjj 3ijP ^jlj y~*^\ jJj c^jj^'j 

y Jl l~ws< 2 j L»j t y»j jfi Jai pj JJL*’ A- ^^Ip o_jlAL» C-*-«Ji>rl ISI y*. Jl s-UJl j a -ApUslJI jLslJIj t 3*xU«.Jl 
^U.-lj. - 1 c-l ,/ii ISI LxIa«. Jl jIaL*J . lLJL® ^jp J«jS*J A*xIa«-J l DlpO (jl J^il 3 jjl ( j4i*; L... ftS J . A**k AfcL LxIak.1I jL?-cj 
t 3»*gj jt c ^.sT j*^ 9 'Mj • (j^ ^ ji j'- iil IfrLs aJ j 3-xU». Jl (.I jA-t DSl i (j-AO jU 

4jLft DIS* DI jjUi. Jl llS’j . ^akjJ Ml j c I y£ 3-xIa«. Jl DIp-^ ^ LU^t L» jJ DI jftlis ^lnJaJl» « Ij^LiJ jLs^S (—^Uft 
jL« jJ15” c (J-jsD l JiSjt ISI jj^AKii-Jl c-j jJl jf ^j-a-^^JI DIp-j ^ JLsllJI SjjA-Jl (-jL^JU . jj-aD Mlj t IjftUa t 
yxA-> (3 jjJl — 1 56/31 ^^Jl l^jLaJI 3p y* ^«Jl — JL*UxJl 3 p y* y}i\ . jmma Jl .liAo 3 aJLoJ! D Si I -Jl» ^jp yjuj 

lili M : (jj^jlp ^>1 JlS LjUi (J-aD jji t j^jsJI l>^»- <. ys* Jl jjaij ol^SL~Jl (3>Jt 6 -: j^Jl 

3^JUjl^t Ml l$i» yLi M 1--»«-; Jji-Ut y Jejuj lift 1 'J' £* 'IpUfiiJ t j^Jl jft j^jaJI jiaiL^Jl (3j*Jl Dt t 
^jp JLjwa. Jlj jt» taJb j*3 (3yJ' Dt : l (_5slJl jujs^JIj t j^>Jl j-iS” <d*ij L» (—SU^t jl^x^l <ux ^J-JLaJl Jal llij 

3xix ^ ^ ys Aij t 4j OaJI <-j y j ^ 3jxD. M'i AL» ISI l xtj i £~~J jj DI j AL» a Uji t t y>- *j £ 

Ljajl 4 LxIa«L ^ L^Jl . 

Kesamaan antara kandungan khamr (alkohol) dan kotoran ini tidak kuat hingga endingnya pun 
membuahkan konsekuensi hukum yang berbeda di antara keduanya. Poin-poin penting pada 
keduanya: 

n Khamr > Rijsun Ghairu Hissiy (najis yang tidak tampak) 
n Rauts > Najsun 'Ainiy (dzat najis) 
n Khamr > mengalami istihalah atau inqilab (perubahan bentuk) 
n Rauts > tidak mengalami 

n Khamr > kandungannya bisa dianggap suci bila tidak ada campur tangan manusia atau ada 
barang lain yang mencampurinya 

n Rauts > tanpa harus memandang ada dan tidaknya campur tangan manusia kandungannya 
tidak bisa dianggap suci sehubungan ia najis 'ainiy 

n Rauts > kandungannya tidak bisa suci sebab ada barang lain yang mencampurinya karena 
dzatiyah rauts memang najis, (contoh air kencing satu gelas, lalu kita teteskan minyak misik atau 
za'faron agar aromanya berubah maka ya tetap saja kencing ) 

n Khamr > bila ada barang lain yang mencampurinya maka mengenai status kandungannya 
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dipertimbangkan sesuai syarat dalam hal khamr. 

> Dwi Handoko 

Kondensasi atau pengembunan adalah perubahan wujud benda ke wujud yang lebih padat, 
seperti gas (atau uap) menjadi cairan.#Menguap yaitu perubahan wujud zat dari cair ke 

gasMengembun yaitu perubahan wujud zat dari gas ke cair.Logikanya kan begitu toh Mbah 

Brojol Gemblung,sebab uap yang di hasilkan dari pemanasan dengan api dari fermentasi tersebut 
di tampung lagi kedalam suatu ruangan bukan di lepaskan ke udara sehingga hilang,nah pada 
saat uap/gas tersebut suhunya menurun maka ia berubah jadi titik air/embun,tapi ini hasil 
rekayasa bukan alami....,maksudsaya gitu mbah... 

Terpulang pada masalah ini yang saya kaitkan dengan prihal keringat khamr, titik tekannya untuk 
mengarahkan ibaroh yang di l'anah dan selainnya agar dapat dijadikan sandaran bahwa dikala 
uap itu kita hukumi najis maka embunnya juga najis, sementara yang punya system penularan 
sifat itu hanya dalam bab khamr, sebab di situ dikatakan bahwa keringat khamr adalah khamr itu 
sendiri. Sedangkan dalam l'anah dan lainnya tak satupun yang mengatakan bahwa embun dari 
uap yang najis adalah uap itu sendiri. Dari titik inilah kita dapat ketahui bahwa antara uap dan 
embunnya bukanlah sesuatu yang terpisah, tapi bahkan masih dalam satu wadak yang sama. Nah 
yang ini betul banget,bahwa uap dan embun itu tidak terpisah, hanya berubah pada wujud saja, 
yaitu dari gas ke cairan. 

> Miseri Roeslan Afany 

Brojol Gemblung Kang sampean ki kan Fukhoha Dalam menetapkan Hukum Penajisan/atau 
pengharaman sesuatu itu mestinya kan ada alasannya to kang? Sebagai contoh : Khamer yang 
bahasa kimianya Alkohol itu menjadi haram kan bukan karena barangnya, tetapi bila diminum 
pada konsentrasi tertentu memabukkan,orang mabuk kehilangan akal,karena kehilangan akal 
tidak bisa membedakan yang baik dan yang buruk itu kan yang menyebabkan haramnya. Nak 
menurut saya alkoholnya itu suci bukan barang najis. Sehingga kalau alkohol teroleskan pada 
bagian tubuh tidak selayaknya dikatakan najis, apalagi alkohol banyak digunakan di dunia 
kesehatan sebagai contoh untuk anti septik bila kena luka, penurun panas bila di blonyohke ke 
tubuh dll. bagaimana pendapat sampean ? Saya kurang tahu pendapat Imam Maliki apakah dia 
menajiskan alkohol atau khamer ? kalau melihat alasan pengharamannya mestinya alkohol itu 
barang suci. 

Kang Brojol Gemblung mungkin ini bisa membantu sampean menetapkan hukumnya. Arak/ 
khomer (secara umum mengandung zat pati/karbo hidrat,gula,alkohol,sebagian kecil asam cuka & 
enzym produk mikroba) prosesnya atau perubahan biokimianyazat Pati/karbohidrat (misal ketan 
atau ketela,anggur,kurma,nira) ditambahkan ragi/jamus/bakteri sebagai penghasil enzym atau 
biokatalisator produknyaKhomer/arak (komposisi: sedikit Karbo hidrat, gula,alkohol dan sedikit 
asam cuka dan biokatalisator/enzym). Bila didiamkan/diinkubasi maka Alkoholnya bisa berubah 
menjadi cuka karena adanya enzym yang mengubah alkohol menjadi menjadi asam 
cuka.sementara perubahan dari KH menjadi gula atau gula menjadi alkohol tetap berlangsung 
dengan produk akhir asam cuka dan air.Bila tuak/khomer kemudian disuling diambil alkoholnya 
hasil sulingan ini didiamkan ya tetap aja jadi alkohol tidak berubah jadi asam cuka. Dari komposisi 
bahan dan proses serta produknya , para fukhoha menetapkan hukum bahannya. Pada prinsipnya 
keharaman khomer/tuak bukan dari bahannya, tapi karena kandungan senyawa alkohol yang ada 
didalamnya yang bisa mengakibatkan mabok karena orang mabuk kehilangan akal dan orang 
yang kehilangan akal tak bisa berfikir untuk membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. 
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Oleh karena itu menurut pendapat saya khomer itu bukan barang najis tapi barang haram kalau 
diminum karena dapat memabukkan atau membuat kehilangan akal. Mohon kang Brojol 
Gemblung melihat padangan imam mahdzab yang lain seperti imam maliki apakah khomer itu 
najis. Sementara alkohol sebagai komposisi khomer yang membahayakan tidak bisa dihukumi 
najis karena tak ada nashnya, seperti apa yang kang gemblung sampaikan sebelumnya.Nah 
Bagaimana dengan kesimpulan status sampean itu ? Kotoran sapi apa komposisi biokimianya, 
apa peran dari jasad reniknya, komposisi mana yang diubah dari kotoran sapi tersebut 
(Karbohidrat,serat,protein dll) oleh enzim yang dilepaskan oleh mikroba, senyawa gas apa yang 
dihasilkan sebagai senyawa pewangi tersebut (dapatkah bila gas/senyawa pewangi tersebut 
berubah menjadi komponen biokimia dari kotoran sapi bila dikembalikan ke fase cair atau padat? 
(saya jawab tidak). Dan proses selanjutnya destilasi yang sebenarnya untuk mendapatkan gas 
parfum secara murni yakni mengubah fase gas menjadi cair. Jadi titik persoalannya pada gas 
yang dihasilkan. Bila gas parfum yang dihasilkan itu dihukumi najis maka setelah dimurnikan 
melalui destilasi juga hasilnya najis dan begitu sebaliknya. Dan itupun menurut padangan 
mahdzab yang mana? Bagimana dengan Imam safii atau bagaimana dengan Maliki. Hal ini di 
katakan khilafiah perbedaan pendapat baik itu berasal dari ulama semahdzab yang berbeda dalam 
memahami proses atau perbedaan pandangan mahdzab yang mereka anut. Semoga manfaat. 

Kang Brojol Gemblung oleh karena itu seorang ahli fikhih sebaiknya menguasai ilmu alam (Fisika / 
sifat bahan, Kimia /komposisi bahan dan proses, dan matematik sebagai dasar untuk penalaran). 
Kedepan persoalan persoalan agama banyak dipengaruhi oleh kemajuan teknologi yang menjadi 
basic/dasar ilmunya adalah ilmu Alam,Fisika,Kimia dan Biologi. Sekalipun ilmu ini tidak diajarkan 
oleh rosulullah akan tetapi kandungan ayat kauniyah ini dalam alquran bahkan melampaui ayat 
tentang syariah yakni tidak kurang dari 1000 ayat. Kemajuan dibidang ilmu kealaman yang secara 
komulatip telah menghadapkan persoalan agama yang sangat pelik yang kadang bahkan banyak 
tidak kita ketemukan dalam pandangan mahdzab 4. Sementara bila kita memutuskan perkara 
dengan hukum yang salah bisa kita pastikan kita menjadi dholim sekalipun ada istilah dalam ijtihat 
bila salah pahalanya 1. 

Maaf saya tidak menyamakan keduanya saya hanya menjelaskan tentang komposisi kimia bahan, 
Kemudian proses, penggunaan mikroba dalam proses sebagai biokatalisator dan produk yang 
dihasilkan serta produk kelanjutan hasil extraksi/pemurnian produk. Dalam produksi khomer dan 
perubahannya menjadi asam cuka begitu juga untuk pembuatan parfum dari kotoran sapi tersebut 
baik menyangkut komposisi biokimi, penggunaan mikroba sebagai sumber biokatalisator dan 
produk serta pemurniannya melalui destilasi atau penyulingan. Ini saya maksudkan untuk bisa 
dipakai sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan hukumnya oleh para fukhoha yang 
berijtihat seperti sampean kang, mudah mudahan bisa dimanfaatkan. 

Jika dalam mengambil keputusan untuk menentukan halal dan haramnya barang najis untuk 
berubah jadi suci didasarkan dua hal: 

(1) Khomer/najis menjadi suci bila berubah dengan sendirinya menjadi asam cuka. 

(2) Kulit dari bangkai binatang/najis menjadi tak najis setelah di samak. Jika hanya ini yang dipakai 
sebagai dasar untuk menentukan barang najis untuk bisa berubah jadi halal maka dengan mudah 
disimpulkan bahwa pembuatan parfum dari kotoran sapi apapun prosesnya karena tidak bisa 
berubah dengan sendirinya maka parfumnya tetap najis. 

Apa ya seperti ini yang dimaksudkan? 1000 tahun yang lalu ketika para imam madzhab menyusun 
konsep apakah konsepnya itu dengan perubahan teknologi yang sangat pesat tahun demi tahun 
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tak mengalami perubahan?, katakanlah pada konsep pertama (1) apakah perubahan komer 
menjadi asam cuka tak ada yang memroses' tentu saja ada yakni enzym atau biokatalisator yang 
dihasilkan dari mikroba/ragi/bakteri yang ditambahkan saat awal pembuatan khomer. tanpa ada 
enzym ini alkohol tak bisa secara tiba-tiba berubah jadi asam cuka (2) dalam proses perubahan 
alkohol menjadi cuka itu sendiri sebenarnya kandungan larutan cuka juga tidak murni sebelum 
diekstraksi atau dimurnikan cukaknya tapi masih ada Karbo hidrat,gula dan sebagian Alkohol jadi 
tidak secara otomatis jadi asam cuka semua, tentu saja ini tidak diketahui yang sebenarnya ketika 
1000 tahun yang lalu karena ketika Itu Ilmu kimia juga belum berkembang. 

Khomer menurut saya kok suci, akan menjadi barang haram bila diminum karena dapat 
memabokkan atau membuat seseorang hilang akal sehingga tak bisa membedakan mana yang 
baik dan yang buruk hal ini tidak serta merta disimpulkan khamer atau Alkohol najis. Karena 
keharaman alkohol terjadi jika diminum, hal ini sejalan dengan pandangan kang Brojol Gemblung 
bahwa penajisan alkohol/khomer tak ada dalil/nasnya. Senada dengan pengambilan hukum 
seorang anak hasil perzinahan akan dihukumi haram padahal mereka suci dan dia juga tak 
meminta jadi anak hasil hubungan Zina, yang haram itu kan perbuatan kedua orang tuanya. 
Masak anaknya dihukumi najis mugholadhoh hehehe Satu lagi contoh Barang nazis (kotoran 
hewan dan bangkai) kemudian kita pakai sebagai pupuk tanaman, prosesnya kotoran/bangkai 
tersebut terurai hasil peruraian tersebut diantaranya adalah mineral dan nitrogen yang ini 
kemudian diserap tanaman sehingga tanaman menjadi subur dan berbuah lebat apa bisa 
dikatakan buah tersebut juga nazis, karena dalam proses produksinya menggunakan barang nazis 
(kotoran dan bangkai? Semoga hal ini juga bisa jadi wawasan. 

Muhajir Madad Salim > tambah lengkap jka ditambahi qiel ulama bahwa api adalah salah 
satu sarana mensucikan. Jadi sesuatu yang dibakar dalam bara api bisa menjadi suci... Ajib 
sekali perbincangan ini. Syukran katsiro 

Kang Brojol Gemblung dan mbak Ghizwhatu EL-Husna panjenengan berdua berangkat dari 
penjabaran ayat ayat syariah, saya akan sedikit mencoba membahas dari segi ayat ayat 
kauniyahnya, karena itu sangat penting dan selalu kita hadapi dengan kemajuan teknologi yang 
semakin meroket. Kita tinjau dulu secara agak mendetail tentang bahan dan proses menghasilkan 
parfum.Bahan baku kotoran sapi/sisa sisa pencernakan dalam tubuh sapi (bahan ini katakan lah 
kita mengikuti mahdzab safii maka bahan ini najis). Bahan ini mempunyai komposisi secara 
biokimia adalah Karbohidrat/zat pati, Protein,lemak,mineral dan sebagian kecil dalam bentuk gas 
seperti H2S,NH3,CH4 dll perlu diketahui farfum yang akan diproduksi bukan merupakan bagian 
dari komposisi bahan ini dalam bentuk gas tersebut Parfum yang akan diproduksi berasal dari Zat 
pati/karbohidrat,protein (senyawa sisa pencernaan pada kotoransapi) dengan bantuan 
biokatalisator/enzym yang dihasilkan oleh zasad mikrobia( bakteri/jamur) Jadi Parfumnya itu 
berbentuk gas yang komposisi kimianya berbeda, bukan gas yang merupakan komposisi kotoran 
sapi, seperti awalnya, tapi produk baru, yang tidak sekadar perubahan bentuk fisik seperti air 
berubah jadi uap (bukan itu) tapi komposisi kimianya berbeda. INI TITIK UTAMA UNTUK 
MENETAPKAN HUKUMNYA, jadi secara fisik (bau,warna) dan komposisi kimia sudah sangat 
berbeda dari bahan aslinya.Proses selanjutnya adalah untuk memurnikan atau mengekstraksi gas 
farfum tersebut yakni melalui destilasi/penyulingan. yang produk akhirnya adalah parfum dalam 
bentuk fase cair. Perbandingannya dengan Khomer. Komer dihasilkan dari proses yang tidak jauh 
berbeda dengan parfuk tersebut. Juga berasal dari bahan bahan bukan sisa tapi asli dari 
karbohidarat/karbohidrat sederhana gula ( yakni Dari, Ketela,ketan,anggur,kurma dll) dalam 
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proses ini Juga memerlukan zasad mikro ragi,atau bakteri sebagai penghasil enzym yag akan 
bertindak menguibah Karbohidrat/gula pada bahan menjadi Alkohol yang merupakan bahan aktip 
penyebab terjadinya mabuk bila khomer tersebut di minum. Jadi khomer tersebut mempunyau 
komposisi campuran antara karbohidrat,gula dan Alkohol (metanol) dan sebagian kecil asam cuka 
sabagai produk akhir. Sehingga kenapa bila khomer ini di diamkan dalam waktu tertentu menjadi 
asam cuka karena proses biokimia berjalan terus yakni perubahan karbohidarat menjadi gula, 
perubahan gula menjadi alkohol dan perubahan alkohol menjadi cuka oleh peran enzym atau 
biokatalisator yang dihasilkan oleh miroba(ragi,jamur,bakteri) tersebut sehingga pada khomer 
kadar Alkohol yang menonjol disamping gula dan asam cuka, sedangkan produk akhir bila khomer 
didiamkan kadar cuka yang menonjol disamping ada alkohol dan gula/karbohidrat. 

Proses produksi ini menjadi sangat penting untuk dipahami dan ini perlu orang yang mengerti 
Ilmunya Jabir Ibnu Hayan (Al Kirnya) dan cabangnya yakni Biokimia. Jadi menurut saya jika Dari 
Syafi'iyah dikatakan tidak bisa suci (pross pensucian material yang najis) dengan dibakar/ 
dipanaskan dengan api, berikut untaian AN-Nawawi (AL-lmam Zakariya AL-Anshari W;685H) 
dalam mensarahi kitab AL-Muhadhab sbb (mbak Gziswathhu) Kasus parfum ini bukan perubahan 
bahan karena dipanaskan yang mungkin hanya akan mengubah secara fisik atau memurnikan 
komponen akan tetapi mengubah komposisi bahan menjadi bahan lain yang komposisi kimianya 
sangat berbeda, sebagi contoh dalam pembuatan kamer bahan karbohidrat diubah menjadi 
karbohidrat sederhana/gula dan gula diubah menjadi alkohol, dan ini bukan hanya di panaskan 
trus berubah jadi gas atau uap. Air dipanaskan jadi uap uap jjika didinginkan jadi air kembali bukan 
seperti itu. Karena alkohol dari komposisi khomer bila bila didinginkan tidak bisa berubah jadi 
karbohidrat/gula kembali. Begitu juga dari parfum kemudian dikembalikan ke bentuk aslinya 
komponen kotoran sapi tidak mungkin karena berubah komposisi kimianya apalagi sifat fisiknya 
seperti bau dan rasa. Kesimpulannya silahkan kepada para fukhoha, mau mendasarkan pendapat 
mahdzab yang mana, dan aturan yang mana. Saya hanya menyampaikan sisi kauniahnya saja 
agar dalam menetapkan hukumnya tidak terpeleset. Dan kasus semacam ini akan terjadi terus 
dengan perkembangan teknologi. Seperti kemarin juga tentang vaksin meningitis, penggunaan 
insulin untuk orang sakit gula yang diekstrak dari Babi dll. 

Muhajir Madad Salim > Miseri Roeslan Afany. Inti dari pelajaran Kimiya jenengan ketika saya 
sampaikan kepada seorang anak siswa saya beliau berkomentar begini :" Benar, Gas baru 
yang terbentuk bukanlah gas yang sama dari bahan asal yang dikotoran sapi seperti H2S,NH3, 
CH4 itu..tetapi peralihan wujud dari dzat karbo,TETAPI ZAT KARBO INI KAN NAJIS ??? Maka 
apakah salah dikatakanbahwa gas yang baru terbentuk ini berasal dari Dzat yang 
Najis ?"Hmmm .... Saya mendehem sja, tidak faham Kimia soalnya. Dulu waktu diajari Kimia 
saat SMA malahsering tak buat gambar Komik sih 

Kang Brojol Gemblung aku manut sampean kesimpulannya, karena saya menganggap sampean 
mengerti apa yang saya maksudkan. Dan aku makmum aja nek salah sampean dosa ya dosane 
sampean sonngo dewe hehehe, kalau ijtihat sampean dapat pahala ya silahkan diambil sendiri 
saya sampean ciprati saya juga mau kok. Wassalam. 

Kang Muhajir Madad Salim sama kang dengan pertanyaan Khomer itu berasal dari bahan halal 
karbohidrat/patil (misal anggur,kurma,ketan,nira dll) diproses secara halal melalui fermentasi tapi 
hasilnya khomer (menurut saffi najis,maliki suci tapi tak mensucikan) dan menjadi sangat haram 
bila di minum karena bisa memabukkan. Baca aja komen-komen di atas kang nanti sampean tahu 
jawabannya. 


www. islamuna. info 





THAHARAH | 1795 | 


Ghizwhatu EL-Husna > sedangkan Ulamak Hanafiyah dalam kitab Fathul Qodir, juz;1 
Halaman;200. Bisa nggak mbak dialihbahasakan arab gundul yang jenengan tulis, maaf saya 
tidak banyak tahu bahasa arab apalagi arab gundul, saya banyak belajar dari buku2 terjamah, 
dan saya percaya bahwa mereka si penterjemah lebih menguasai bahasa dan ilmu yang 
terkait persoalannya. Jika punya catatan pendapat mahzab ke lima Djafariyah tolong juga 
mbak infonya. Karena banyak persoalan2 seperti ini sejalan perkembangan teknologi dewasa 
ini. Thank sebelumnya. Kang Brojol Gemblung tolong saya di bantu kalau sampean sempat 
detainya dari padangan Mahdzab safii tentang berubahnya barang nazis menjadi suci tersebut, 
karena point tersebut saya anggap sangat penting untuk menjawab persoalan persoalan 
tentang najis dan sucinya bahan yang semakin menumpuk dengan kemajuan teknologi 
dewasa ini. sebelumnya syukron. 

"Kang Muhajir Madad Salim > Miseri Roeslan Afany, Inti dari pelajaran Kimiya jenengan ketika 
saya sampaikan kepada seorang anak siswa saya beliau berkomentar begini ". Benar, Gas baru 
yang terbentuk bukanlah gas yang sama dari bahan asal yang dikotoran sapi seperti H2S,NH3, 
CH4 itu..tetapi peralihan wujud dari dzat karbo, TETAPI ZAT KARBO INI KAN NAJIS ??? Maka 
apakah salah dikatakan bahwa gas yang baru terbentuk ini berasal dari Dzat yang Najis ? Sisa 
pencernaan berupa Zat Karbohidrat/zat pati karena komponen dari kotoran sapi itu najis benar. 
Alkohol itu juga komponen dari khomer(Najis), disamping karbohidrat dan gula. Jika khomer 
didiamkan (proses enzymatik/aktivitas biokatalisator) maka komponennya yang berupa alkohol 
(memabukkan) akan berubah menjadi asam asetat/cuka yang tidak memabukkan dan menjadi 
suci. Jadi jangan diartikan bahwa khomer didiamkan itu tidak ada penyebab atau proses sehingga 
begitu saja menjadi cuka. Nah ini analog dengan yang sampean katakan bukannya karbohidrat 
dalam kotoran itu najis,betul. Dan komponen karbohidrat yang najis tersebut bila didiamkan 
(dengan keberadaan enzym dari mikroba yang ditambahkan) akan berubah komposisi kimianya 
menjadi Parfum tersebut, bedanya pada perubahan khomer (komponen alkohol) menjadi cuka 
enzymnya berasal dari mikroba yang ditambahkan pada saat mengubah bahan (ketan,anggur, 
kurma,ketela dll)menjadi khomer.(dengan komponen alkohol yang memabukkan). Pada 
pembentukan parfum dari komponen kotoran sapi (najis) berupa karbohidrat dilakukan secara 
enzymatik oleh pengaruh mikroba yang ditambahkan. SEDANG Pada pembentukan cuka dari 
komponen khomer berupa Alkohol (metanol) adalah proses enzimatik juga dari mikroba yang 
ditambahkan pada bahan pembuat khomer yang akan mengakibatkan alkohol(komponen khomer) 
menjadi as cuka. Penggunaan api dalam proses distilasi itu hanya untuk memisahkan atau 
memurnikan parfumnya bukan untuk membuat parfumnya, pada proses pembuatan parfum itu 
Jadi pada dasarnya bila orang memahami proses biokimia dari kedua proses tersebut maka 
proses itu analog dalam perubahan barang najis menjadi suci atau tak najis. Semoga sampean 
juga paham Kang Muhajir Madad Salaim. Ini saya undang Kang Ghufron Bkl bagaimana 
pendapat sampean kang? 

Kang brojol saya mau tanya perubahan barang najis menjadi tak najis berupa Khomer yang 
didiamkan menjadi cuka itu pendapat siapa Kang?. Imam syafii atau yang lain/mahdzab lain? saya 
belum jelas, ada pendapat kotoran hewan yang najis menjadi tak najis bila sudah berubah jadi 
tanah, saya baru merenungkan dari aspek perubahan komposisi kimianya.Kemudian pendapat 
bahwa barang najis tidak bisa berubah jadi suci dengan pemanasan aatau pembakaran? itu 
kenapa pemikirannya. Apa yang dimaksutkan kalau hanya dipanaskan yang berubah sifat fisiknya 
sementara sifat kimianya tak berubah sehingga barangnya tetap najis. Pendapat lain tanah yang 
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najis bila dibakar jadi tembikar tetep najis, sementara bila kotoran dibakar setelah jadi abu maka 
abunya suci tapi asapnya tetap najis, ini apa pendapat juga dari imam safii kang?. 

Amoniak maksudnya yang murni bahan kimia untuk di laboratorium itu? atau amonia yang 
terdapat dalam air kencing yang baunya pesing itu? menurut aku yang murni itu walaupun baunya 
nyegrak suci, sementara amoniak(NH3) dalam air kencing karena merupakan bagian dari yang 
najis ya mestinya najis.Kotoran jadi debu? misal kotoran manusia atau hewan. Kalau dalam arti 
kotoran dikeringkan menjadi kering kemudian dibuat bubuk dengan ukuran debu yang menurutku 
masih najis karena tak ada perubahan komposisi kimia. Tapi kalau kemudian dibakar jadi abu 
maka menurut saya abunya suci karena sifat fisik bau,rasa,warna berubah dan komposisi 
kimianya berobah total karena senyawa karbonnya hilang dan tinggal mineralnya, itu 
sepengetahuan saya. 

Kang Brojol Gemblung Betul kang tread sudah selesai, saya hanya berbicara masalah analog dari 
segi proses biokimia untuk menjawab pertanyaan kang Muhajir bukan mengkhiaskan hukumnya, 
kalau masalah hukumnya kan sudah sampean simpulkan,dan saya menyetujuinya. Yang saya 
pertanyakan sebenarnya point-point pendapat hukum dari imam safii tentang berubahnya barang 
najis menjadi suci atau sebaliknya. Ini menurut saya sangat penting karena problem agama yang 
muncul pada akhir2 ini banyak dan berkisar pada masalah masalah yang seperti ini misalnya 
vaksin meningitis yang dalam proses biokimianya melibatkan unsur babi, Ekstraksi insulin dari 
babi untuk pengobatan diabetes, masalah rekayasa genetik pada tanaman bagaimana dengan 
produk bahan makannya, rekayasa genetika/clonning misalnya apa hasilnya berupa domba doli itu 
haram untuk dikonsumsi atau tidak, penggunaan pupuk dari kotoran manusia (nigt soil) dsb yang 
memang membuat pusing para fukhoha dalam menetapkan hukumnya seperti yang sampean 
katakan, karena harus mempertimbangkan banyak aspek/faktor tidak hanya faktor analog proses 
biokimiawi saja. Itu kang maksudku sudah jelas to ? 

2591. CARA MENYUCIKAN MULUT SEHABIS MAKAN 
DAGING ANJING 

PERTANYAAN: 

> Santri Heureuy 

Assalamu'alaikum warahmatullah wabarakatuh. Tanya, bagaimana kalau kita dalam keadaan 
terpaksa mengkonsumsi makanan yang dihukumi najis mughalazhoh, apakah mulut kita wajib 
disucikan seperti apabila menempel pada anggota badan lainnya, mohon jawaban dan 
referensinya. 

JAWABAN : 

> Muhajir Madad Salim 

Wa'alaikumussalaam, cukup dengan mencampur debu dengan air dan mengumur-ngumurkannya. 
dan disunnahkan itu untuk kumuran pertama, dan dilanjutkan 6 kumuran selanjutnya. 

> Ghufron Bkl 

Mulutnya wajib dibasuh 7 kali dan dicampur debu.: 


. ^ h X U. o<ui jsl jJj 

Bila orang yang makan daging anjing tersebut memuntahkan daging tersebut dalam keadaan utuh 
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/ dagingya tidak hancur menjadi kotoran maka wajib mulutnya di basuh 7 x lagi dan dicampuri 
debu, dan bila muntah tidak berupa daging / sudah hancur menjadi kotoran maka bila mulutnya 
sudahd ibasuh 7 x dan dicampuri debu maka tidak wajib dibasuh 7 kali lagi / cukup dibasuh 1 x 
saja.: 

.Ajti y U £jy y V y J J* j*-<u J> -Uli" <U* Ml» Jali* J* _jJj MU- iLe- U «j-aJI 

T T : y> ji—it 5-i< .JU*i~<1 01 j <>Li Uf *j y j j dM-te" y ^y 01 Ml (i 01 j 


,A*j J— »s- Jjv <i* £ y- ISI £‘o L» jl Jls>»i--1 oy» y> jiiit Ai* <ui <lJp *yrj J-?»!—* y t».-15” ^ LlSJ jJj 

£dlli <bti oSl y ^y Olj y*J-U A J «Lsii ^ «US" aji y ^y 0 ^» L*rj Mlj jS’Sll *->>Sj 

Jt*j SjUsirf^fl <t)Li oSl ytiJl |Ja*Jl Ji»j j*-ill ,j* *jjy> y jij jjjJl y -~J l v 5 *** j*Ja*Jl (*-»*UU 

^ ^ \ I\ \ A c£jUj-iJl <uLi oSl ai\& <** ,J^"jd c^Jll J-»jlt j*Ja*ll |*-»«JJl 

Sedangkan mengenai sesuatu yang dari dubur atau qubulnya orang yang maka najis 
mugholazhoh maka ditafsil sebagai berikut: 

1. Wajib dibasuh 7 x dan dicampur dengan debu bila yang dimakan berupa sesuatu yang tidak 
mungkin berubah/tidak jadi kotoran seperti tulang dan rambut / bulu walaupun keluary sudah tidak 
berupa tulang dan rambut lagi. 

2. Tidak wajib di basuh 7 x dan dicampuri debu bila yang dimakan berupa sesuatu yang berubah 
menjadi kotoran seperti daging walaupun keluarnya tetap berupa daging.: 


.SjU.J-se jkUt oS/ (^jil-lt *j. y)aj l*-» <dU*i«.l JJ <u-*j ^y Olj **-jy y A J 

'lho t 

.y*j j*Ja*ll ^ y j iilJi *jLi oSl y ^ y 01 j yJ~ l> jij «Lji» y aliS” a y y ^ y 0^» 

jj jJl |Ja*Jl |^»Jll Ji*j AlUii^^l S- AiU. 0Sl jJa*Jl Ji*j fjill US 'J *jjy y ^Js- jJj jj-iJt y OrJjZ £-~»^l 

m-i/m ^ ^ S:>u> ^ 


.bf aj _prj j dUJi?" j^Jl y ^y 01 Ml Jjl 01 j SJUfcU-^l AjU y L» y ^--^l <-e> y- j ^ ^ -A^ipI 

T T : y> y~\.\ . JUw-t 01 j 14 *-Ap ‘bL* 


> Sunde Pati 

Yups, idem pak ghufron yaitu mulutnya dibasuih 7 x salah satunya dicampur debu, dan cukup 
dibasuh 1 x saja saat buang hajat. 

(22 y I 1 £_) - (^L.^1 

SO^-tj « j* JajliJl jt JjJt Jj>rf y aj) 0 j <dJ ^ Ajtj s1 *--* J~-*j Ajt ^LiJl yu i^JS' pJ- JS'T _jjj 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/57671 0659018413 

2600. KASUS DIGIGIT ANJING HINGGA LUKANYA 
SEMBUH TAPI BELUM DISUCIKAN 

PERTANYAAN : 
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> Kamilulhimam WalAmal Vilmillahwaddien 

Assalamu'alaykum wr wb, butuh jawaban dan solusi... seseorang yang digigit anjing dan tidak 
mensucikan sebagaimana mestinya sampai lukanya kering / sembuh. Apa najis mughallazhahnya 
masih tetap ? bagaimana cara mensucikan ? bagaimana shalatnya ? mohon ta'bir. syukron. 

JAWABAN : 

Ya, najis mugholadhohnya masih tetap selama belum disucikan sebagaimana mestinya. Cara 
mensucikannya cukup disucikan 7 x bagian luarnya saja, tidak harus dibedah lagi. Masalah 
salatnya yang ia lakukan selama belum disucikan itu tidak sah sehingga wajib diqodlo'. Ibarohnya 
silahkan baca di jawaban masing-masing mujawwib di bawah ini: 

> Nabilah Az-Zahrah 

Wa'alaikum salam wr.wb. SELAMA BELUM DI SUCIKAN MAKA AKAN TETAP NAJISNYA. Ta'bir 
di bawah ini menjelaskan jika mulut sesorang terdapat najis maka jangan menelan makanan atau 
minuman sebelum membasuhnya / mensucikannya agar perkara yang dimakan tidak menjadi 
najis, selama belum di basuh / disucikan maka ia tidak akan suci sebelum disucikan dahulu dari 
najis yang terdapat dari anjing atau babi. 

Seseorang memakan daging anjing maka mulutnya wajib dibasuh 7 x yang salah satunya 
dicampur debu.dan cukup sekali basuhan pada dubur dan gubul. 


58 ^ 1 ^ 

UTT JJi UI Uj ^JbLi Uj L» J5” i jp jL !l ^JLJj J t <ui ISI 

J-~*Jl OjiC U (J-wjJl J*) Jj>«-«J| Aiujfcli j aJ jj*Jl ^<JjL> 

*>. J —<*ij J&- 'M ullaJtj vb*" yr* W Ji*" liAlj (viC- 

ll)t J,t— .olilljtll ^JL* «JlplS U J »lis (jjiit > j j Uv? c)t «Aaj 3£.L«Jl AiiL —i- L»fj t»_JS\Jl ^ 

•y / JjJ' J»f j* «jpj ^ W- ^ j Lp ^ v-iT jsT Aj -Jli 

J «Jb-lj. 

£__Aj iy ^ (i 19- b^i^ 9 'M 


> Ulilalbab Hafas 

Kalo saya lebih condong ke ibarat yang ini mas 

.i o*ts-lj * J* jf J jJ' J»-' a ji i J ^ l*** - <ui J -~*i A)f j^aSLsJI lJ fij i_JS” j*- 9 '-' Aj 

dengan mengqiyaskan... kalau mengqiaskan pada makan daging nya anjing., yang mana wajibnya 
cuma mebasuh 7 x pada mulut tidak usah mencuci ke dalam perut... maka cukup luarnya aja yang 
dicuci 7 x.. 

> Ghufron Bkl 

Dalam menyucikan gigitan cukup di asuh zhohiry saja : 


. O \ cj jZi\ Ia*** LaUs ^J-***^ 


Dan juga ada pendapat yang mencukupkan dengan air saja / tanpa debu : 
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. ^ /1A . jljJrL< J,jt <_MjJt ^ ^JUT flLl dSl OLfsrj <uii flib J—«p 01 j 


Menurut Qiil dalam menyucikan najis mughollazhoh selain jilatannya anjing cukup dibasuh satu 
kali sebagaimana najis biasa. Link: 

https ://www. I i bra ry. com/586_^b^oJ l/T-£- 15331 ! I -qjoJ I -^^-£ 30 ^ I_842/ljj£I I 

• (j* {£ AjT ^ jZ* (3 (JU Or jJl I 0 -&J d j* ^ jJ L* (j$ AjT i Or J 

i j* <3 ^ /v ^ jL^S/1 ^jU 5S” 'jAiJ Ol£” Lit oSl J-JjJI 

X/©A*\ Or^Jl Ij-ftj {jPjtS’J ol^>- 

Abdur Rahman Assyafi’i > Guz gufron.. Bila ia menunggu sampai luka kering dan 
menutup apa juga sama ? Trus apakah sholat nya yang sebelum disucikan 7x itu sah ? 

Sah sholatnya 

> Brojol Gemblung 

Menurut qaul yang mu'tamad, tempat gigitan anjing wajib dibasuh sebagaimana mestinya. Namun 
ada juga pendapat yang menghukumi ma'fu, dan bahkan suci. Jadi hemat saya jika lukanya sudah 
kering maka tak usah digores lagi untuk kemudian dibasuh, itu malah mudharot. 

-li-A LLajoiJijlj<_£ IV-IaA j UatLaW HaikjJ<j 1 6 ! 

AjU Ja-o <j£ ; JjSj t ojjjSj 1 J>J ; j t ■!$[] \>.j~i9A jlj AjjJajJI c_iKll AjI[] 1 Lo (Jjo£ l_) y *.j l_iA.1a]I ; 

J 6 4 J i ilj IV-^b jjSk £(j f J : -al j jb i jLJ ; -aj £JJ U JJC_J c jLJ ; u^.c_J -a jS 

g^jlS-Al c AJI j\ (Jj 3 U ha.) (_gi C-UjUlI ( _ s ifL (j£J t A-ait-all S^-a iHa divLoiC. dLuU V) (Jjj jlj c -Al JaaS. 

Memang benar ibaroh di atas khusus digigit anjing pemburu, tapi bisa untuk menjawab 
permasalahan di atas, atas dasar kesamaan unsur dalam dua masalah. 

> Muhajir Madad Salim 

Ada didalam Tazkirunnas Fi Kalami Shohibil Anfas Bab Mubtilatil Wudhu' : Suatu saat Muftis 
Syafi'iyyah sayyid Ahmad bin Zaini Dahlan sudah beranjak menuju masjidil haram untuk shalat 
berjamaah. Disaat itu masjid telah berkummpul ribuan jama'ah yang akan bersiap shalat 
berjama'ah. Tiba-tiba di tengah jalan kaki beliau di cakaranjing . Maka sedih dan shok beliau . 
beliau berpikir :" Jika aku kembali ke rumah dan membasuh 7 kali kakiku maka aku akan 
kehilangan saat agung berjamaah dengan ribuan kaum muslimin di masjdil haram ini . Lalu 
bagaimana ?" ahirnya beliau putuskan kali itu untuk bertaqlid kepada mazhab Malikiyyah yang 
mengatakan anjing adalah suci... sehingga dengan tiada bertaassub mazhab ini beliau tetap tidak 
kehilangan fadhilah ibadah agungnya dan tidak pula kehilangan muka sebagai mufti mazhab 
syafi'iyyahnya.. 

LINK ASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/578585838830895/ 

2662. BILA MAKAN DAGING ANJING, NAJISKAH TUBUH 
SI PEMAKAN ? 

PERTANYAAN : 

> Rampak Naung 

Pertanyaan titipan : Apakah tubuh orang yang makan daging anjing itu najis seumur hidup ? 
Jelasnya, andai Sukino makan daging anjing, mulut Sukino sudah dibersihkan, begitu juga dengan 
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anus Sukino. Tapi bagaimana dengan badan Sukino sehubungan Sukino sudah mengkonsumsi 
daging haram itu, di mana tubuh Sukino sudah menyerap semua kandungan zat dari daging 
tersebut, apakah badan Sukino selama menjadi najiiiiiiisss ??? Keringat yang keluar dari 
badannya ikut najis pula ??? 

Apakah harus diusahain keluar daging anjing yang sudah terolah dalam perut, atau mau dioperasi 
atau bedah perut / transplantasi perut., hehe dan bagaimana jika sudah tercampur / tersaring 
sehingga tercampur dengn yang lain sehingga membentuk gumpalan daging dalam tubuh seiring 
berjalanya usia...? 

JAWABAN : 

> Nabilah Az-Zahrah 

Seumur hidupnya akan najis jika tidak disucikan dahulu. Ta'bir ini menjelaskan jika mulut sesorang 
terdapat najis maka jangan menelan makanan atau minuman sebelum membasuhnya/ 
mensucikanya agar perkara yang dimakan tidak menjadi najis.selama belum di basuh/di sucikan 
maka ia tidak akan suci sebelum di sucikan dahulu dari najis yang terdapat dari anjing atau babi. 
Seseorang memakan daging anjing maka mulutnya wajib dibasuh 7 x yang salah satunya di 
campur debu.dan cukup sekali basuhan pada dubur dan gubul. 


58 1 £ uJllail 

OjSsj !Ali <dl*p Jj» bl ji> Uj VJ_j ,j* Ui!l L» ji” a jf-^ 'M 

•Affc) aso aJ jssJl ^ ^^3 Alij US”7 

<b iyu 4j^3 ISI Uja(^3 U-i j^l dJUj J~**Jl 

oJLpU JJ ^ ^ 'J jjfclia , J j UL ya d)f .Aju 3^LoJl p Aj 

J jJl Jarf ^ a ji i j aLS ^ W - <u "* (^UiJl ^yaj t-AS” A J -JU Jl—.oUlljdl 

V^' i>* ** ^ 'M «y* JaJU" jf 

Brojol Gemblung > Ini pertanyaan tidak membahas soal mulut ataupun ghusalah (air 
bekas basuhan). Apa kaitannya ibarot itu dg pertanyaan... Wong yg ditanyakan soal badan. 
Ibarot itu kan soal ghusalah, dari 1 km. Ibarot itu tidak masuk sama sekali untuk menjawab 
pertanyaan di atas, apalagi soal keringat orang cina.Karena pertanyaannya tidak sedang 
menanyakan apakah mulut orang yang makan daging anjing itu harus dibersihkan ?? Andai 
ini pertanyaannya maka 2 baris paling atas dari ibarot ibu itu bisa diterima (sedikit, qiqiqiq) 


> Kaula Dedy 

Muter-muter sono sini gak ada ujungnya.. Ngapain repot.. Yang di hukumi kena najis dan harus 
dibersihkan/disucikan dgn air atau tanah bilamana terkena bagian dzhohir, kalo sudah masuk ke 
dalam perut itu tidak di hukumi najis yg harus dibersihkan / disucikan oleh air atau tanah, tetapi di 
bersihkannya dgn istigfar (tobat). 

> Fakhrur Rozy 

Apakah tubuh orang yang makandaging anjing itu najis seumur hidup ? 

Tidak najis selamanya. Karena jeroan (bagiam dalamperut) tidak mungkin disucikan. 
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http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book. php?flag=1&bk_no=20&ID=493 
LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/570602099629269/ 

2638. JASAD TUBUH MANUSIA MESKIPUN KAFIR TETAP 
DIHUKUMI SUCI 

PERTANYAAN : 

> Chabib Musthofa El Qudsy 

Assalaamu'alaykum. Numpang tanya. Saya pernah membaca keterangan bahwa, "Jasad manusia 
itu adalah suci / tidak najis meskipun dia kafir. Terbukti bahwa Rasulullah pernah mengikat 
tawanan perang di dalam Masjid."Mohon keterangan lengkap sekaligus sumber redaksinya. 
Ditunggu. Matur suwun. Jazakumullah. Mungkin pertanyaan di atas perlu saya ralat: 

1. Apakah jasad atau tubuh orang kafir itu najis ? 

2. Bagaimana hukumnya orang kafir masuk masjid menurut ulama syafi'iyah ? 

JAWABAN : 

> Timur Lenk 

Wa'alaikumussalam, ini keterangan dalam fathul gorib: 


jO jJ> 1 JjJLil SjlflJaj AjjLp’j 01 jf L-g;.,» y L»j jjjfviMj u—l^Jl Ml <dS” 01 jJ-Ij) 

li^i JT ii*» ^1» jt-Jl Joju .(^.sMlj •*'ijJrlj ilL-Jl Ml LflS" fcJ.tj).i±UiS' «a—U^J l j» 


Semua hewan itu suci kecuali anjing, babi dan keturunan dari keduanya atau dari salah satunya 
yakni dari hewan yang suci. Ibaroh mushonnif membenarkan sucinya ulat belatung yang lahir dari 
najis, dan memang begitulah. Semua bangkai itu najis kecuali bangkai ikan, belalang / walang, 
dan anak Adam / manusia. Dalam sebagian naskah yang lain disebutkan "ibnu Adam" yakni 
masing-masing semua bangkai dari tiga tersebut suci. 

> Brojol Gemblung 

Wa'alaikumussalam... Ini saya sumbang referensi: 

U-j-** ILSUK.-iSUIj iU iyii-1 j 1 /70-69 : 
jILgJjA V>uA IV lloLAiil jlkjb j|j(j b^. iLojjldl £1^.1 WuA 15 jk 1x11^ \ U-<uSA. -ol V -=^^yA k jV jJajjjS l£J 

-p J -C-l^ i>\ aai'A V(j Ujjj^©. Jial bl ! J JjJajja Ij 

V (jl AjjJaSj j ; ^lau <1 j5l jl <jl£ LoLtua ^^.1^)11 C5 Ic. Cj j-alb (jn> n V AJli Ljajl ^ VTnujj 

JIS j t(jaikJxiJI Jajji ^^Ifr 012^0 iJb j ©1 jj .tu-o V j b^. (jti> \\ V (j-oj-all <jli j-o 1 j>>i> n V \ j ©!>L-all AjIc. JIS j t^unUii 

l\%\Sh jJajb U^J(j iba . li a l^g.; Laul^O .C-J^ Ujauikjjjt lL-a^-l^_J(j £.(j A JJjS Uk i(j jx,jj Uk □ lik £.LA jjalf SIJ 

k J >k < r jau^,l(j llk j(j U-q j-Q(j V jA j UajuI^ jUbo^i jbJ _n^.(jjj jILojCj V-K ^jjl(j JalAj Ib-jl© £-Jj iLojdi 

A.u^k(jjj 

Kifayah al-Akhyar 1/69-70 : Semua bangkai itu najis kecuali bangkai ikan, belalang, dan keturunan 
Adam. Semua bangkai itu najis karena terdapat firman Allah : Diharamkan atas kalian semua ialah 
bangkai. Pengharaman sesuatu yg tidak mulia dan tidak ada darurat untuk memakannya itu 
mengindikasikan kenajisannya, karena sesuatu itu diharamkan adakalanya karena mulianya, 
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bahayanya, atau kenajisannya. 

Dan anak bangsa Adam juga dikecualikan, sesungguhnya dia tidak dihukumi najis sebab mati 
berdasarkan qaul rajih, baik dia muslim ataupun kafir karena terdapat firman Allah : Dan sungguh 
Kami muliakan keturunan Adam. Pemulian itu menuntut anak Adam untuk tidak dihukumi najis. 
Nabi saw. Bersabda : Janganlah kalian menajiskan orang2 mati dari kalian semua, karena 
sesungguhnya orang mukmin itu tidak najis, baik hidup dan mati. HR. Al-Hakim, dan ia berkata: Itu 
shahih berdasarkan syarat Bukhari Muslim. Al-Hafizd Dhiya' al-Diin al-Muqaddasi berkata: 
Sanadnya berdasarkan syarat Bukhari Muslim. Dan di al-Shahihain dari Aby Hurairah ra. 
disebutkan bahwa Rasulullah saw. pernah berkata padanya, sedangkan dia dalam keadaan 
junub : Maha suci Allah, sungguh orang mukmin itu tidak najis. Hadits ini mencakup orang muslim 
dan kafir dzimmi. Dan ada pendapat yg mengatakan bahwa anak Adam itu najis sebab mati 
karena ia merupakan hewan suci semasa hidupnya yg tidak boleh dimakan setelah kematiannya, 
maka ia dihukumi najis seperti lainnya. 

SM JalA J IV 1K.L..1 jliiijjjj-al JjL ij i(_£ -«£^Jjl(j JalAj. jC.jIjj4. 

ILaJIli^LuAt jA j J SA^\. IV liuioiil jIVaa^. ^ 1 

»bj |j^« 1^5 -aJjA. £J iU^.1 JalA jo 


Terjemah Fath al-Qarib : Semua hewan itu suci kecuali anjing, celeng, dan peranakan dari 
keduanya atau salah satunya, maksudnya beserta hewan yg suci. Dan redaksi matan itu 
mencakup kesucian ulat yg terlahir dari barang najis, dan hukum ulat itu suci. Dan semua bangkai 
itu najis kecuali ikan, belalang, dan bangsa Adam. Dalam sebagian redaksi menggunakan kata : 
Keturunan Adam. Maksudnya bangkai dari ketiganya itu suci. 

Sabda Nabi yg terselip di tengah-tengah pembahasan tentang bangkai: 


(vTUJl «1 jj . L?- M oy» jvi’U y tM : Jlijt 


Nabi saw. Bersabda : Janganlah kalian menajiskan orang-orang yang mati dari kalian semua, 
karena sesungguhnya orang mukmin itu tidak najis, baik hidup dan mati. HR. Al-Hakim. 

> Ghufron Bkl 

ikut nyumbang ta'bir dikit.: 

.lil J,U; aJ_j 3 L>t j jUSJlj Df.1 ojiU V ot js- 

\ I \ T • .DtAjSlI V iS~ |vAUi>rl jt jil» D £ j-iil 


> Muhammad Afifuddin 

Semua bangkai itu dihukumi najis kecuali ikan, belalang dan bangkainya anak adam, baik muslim 
ataupun kafir, nah adapun menyangkut firman allah yang berbunyi sesungguhnya orang musyrik 
itu najis, yang dimaksud najis disitu adalalah najis aqidah / i'tikod bukan najis tubuhnya. [Kitab 
syarqowi 1/12]. 

> MeDi Al-Murtaja Rohmata Robbi 

Tafsir Ourthubi 8/39: 


J—Ju jjmJ y SI ■U* t j ,y. j**-* J «ibi JUL» i jj-asiJU il j-iil Jw>j (J aLkLUl kjilis-l j . 
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<dT i»_~»iilj . jiAi lT ji** jJUs ja j~J-l Jl» . a-«4 y> iij-iJl <£*-• J> : sj^pj ^-Lp ^1 J15 j 
4Li OlT U ^ f !>L.yi 0Sl i v^L* ^ ^ ^ ^1 ^ 'M J* J-*^' 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/581302945225851 
LINK TERKAIT: 

www.piss-ktb.com/2012/12/2144-hukum-non-muslim-masuk-masjid.html7rrFl 

2643. MENGINJAK NAJIS HUKMIYYAH DAN NIAT DALAM 
MENSUCIKAN NAJIS 

PERTANYAAN : 

> Mang Guador 

Assalamu'akum! Maaf para asatidz piss-ktb, mo nanya nie: 

1. Apakah kulit bisa najis gara-gara menyentuh najis hukmiyah (najis yang sudah hilang baik dzat 
maupun sifatnya) ? 

2. Apakah mutanajis bisa bersih padahal membersihkannya tanpa disengaja ? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

1. Tidak bila sama kering, kalo salah satu ada yang basah maka menjadi najis 

• Aip _ cijA A-lp fiil AA*9 aJ iJj-b jl (Jj-T y^stS^Aj _(J-***! ^^ijP J 

L» Ajaliil 2L*£>- jt A*^P 2L*Udl f I y* ^“Akl ijw»jJl 2L*UcJl> iljih /^ O ^Util fclpl . J ]ail5' Jplj Jj»i jS- y 

i i : y bstvJl AjLSiIT Jb-t y» Aj jbj J Io*a y ^a lijb fljsrt «ISMi. jt Lgijp jt jt b£l*l> oly&l)aJl ^ 

2. Bisa, bila syarat-syaratnya terpenuhi karena dalam mensucikan najis tidak disyaratkan niat: 

. ^Pi \j * AjLs^I yi liT j Jflj 4jli JLyflA; j ^lp fiil jJ L*T JLs^-fil A~*U»til 4j I ^ipl 

^ bd^Jl SjLiir . ( _ s 4i>l ^oi-lT 3^ib»uiil J~~p (J U»jiil Ljb>w’t tjA JLIaJIj ^^1 l j£l «iiii : 

Dt jjij Uf |*ip Zi\/\y \ t£jlij-iJl.AJ (.^ws^iJlj lijJl iiiij^sJl V’4 j-* Vj 1 0 

l /a . ^US^' .obUJl y*ur «Lp liSl ^JjU 2U l^sJljl t) v 2L.UJI 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/581 317141891098 

2722. CARA MEMBASUH / MENGHILANGKAN NAJIS 

PERTANYAAN : 

> Dhen Bagoes E Saify 

Aslmkm ustadz dan ustadzah.. Bagaimana Cara menghilangkan najisnya orang dewasa (spt. Air 
kencing), yang mana najis itu tak tau letak dan posisinya,tak kelihatan oleh mata, tetapi anehnya 
masih tercium baunya, apakah masih dikategorikan najis dan bagaimana mensucikannya ya. ? 

JAWABAN : 

> Ibnu Al-lhsany 
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Wa'alaikum salaam 

jt DjJ jt 'j* Lgi-ygjf Jljj ^SL—nJl» i/*J <jyUU cJlS" 01 A-obs«jJl J-~p <L/LS”j 

C*j 

Cara membasuh najisJika najisnya bisa dilihat oleh mata yang disebut dengan najis ainiyah, maka 
dengan menghilangkan benda najis dan berusaha menghilangkan sifat-sifatnya yakni rasa, warna, 
dan bau. 


s— udi oy» 


Jika masih tersisa rasanya maka tetap terdapat najisnya yakni tidak dima'fu. 


s*i l £0 J' J' 


Jika tersisa warnanya (saja) atau baunya (saja) maka tidak berbahaya yakni jadi suci. 
Fathul garib hamisy al-bajuri juz 1 hal 102 : 


«As-lj e ja jJj \J> fU.1 j »r jlp Otj 


Jika berupa najis yang tidak bisa dilihat oleh mata yang disebut dengan najis hukmiyah, maka 
cukup dengan mengalirkan air ke tempat yang terkena najis. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/630716010284544/ 

3888. BOLEHKAH HANYA MENSUCIKAN SEBAGIAN 
LENGAN BAJU YANG TERKENA NAJIS ? 

PERTANYAAN : 

> SHOLAWAT 

Assalamu'alaikum. Saya mau bertanya, misal ada baju terkena najis tapi cuma sebagian saja 
contoh lengannya saja. Apa boleh kita cuci bagian yang terkena najis saja, tanpa mencuci semua 
baju ? atas jawabannya saya ucapkan terima kasih 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam. Jika sudah diketahui bahwa najisnya di lengan saja maka yang wajib hanya 
membasuh/mencuci bagian lengan saja. Beda kasus jika tidak diketahui tempat najisnya maka 
semua bagian baju wajib dibasuh/dicuci. 

- Fathul Wahhab: 

() . _ ^ill I Olli ( <>*<£'( ls “ ^ (o^ j )• 

$ (JjoiC- A_1g ^ e-UL VI i) 

jC>J^ J-llil \ jA. J j Ja^j AliJ W>al .C-uiU V(J U jJ ^ J 

(jiiaJll jlS j\ j Jjjjiilll jlgJaVlj AjjaiLaJ La J-uiC- ^ jl t jla \ L >»£. L_l^. j , , a N J AiJ 

U5jL_l J -aSAaA Mlat 
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http://islamport.eom/w/shf/Web/1084/89.htm 
- Kitab Tuhfah 

vjvS (j-osull dJi ( ) 3I ju&a j 3I3JI ( ^3 03J ) 13 Jjjuj ^3 pi>JI gjiaj ( uddiJ 3J3 ) 

jO&l 4 jujj0 Lo udO^jj pj L0JI3 JjujC X 4juo Zj> jyij Lo «LujbajJI &Lqj J*^ll p^l 4&0 (OLoJI j^Oil ( JjuoC 
Ocliij juAiiij J*ziL ^oJaall 4«jL>jJI dLiJI qI 4jjo pJaj Lo 6_>$JI 4 JLjuo dv9 _>o ^93 4jLo)II J>jo ^cjj 
J juoC 4ojJj ^3 dn NnrK < 3. /~\Q I JV3 J ■ ' I lij Lol clflj J. J . ^LoC d . ■ ■ I I d... i-s i'i d7..i l-^i jyJc 


fokus: 

jlj £l<j liia.(_>jj -aSJp U!ij<_s J?-S-J . 


^!| clojJj ^ 4 o:&o£ <Laaj &S yj.o>j\ b| lo! 

|r>nQ p^aoJI J ...r. 


Wallohu alam. (Rz) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/88804491 1218318/ 
www.fb.com/notes/92932223042391 9 

2858. SOLUSI SULITNYA MEMELIHARA KESUCIAN 
MASJID DARI NAJIS KOTORAN CICAK DLL 

PERTANYAAN : 

> Hasbie Musyadad Alluthfi 

Assalamu alaikum... sedoyo poro 'alim., sebelumnya saya sudah mencoba tanya di induk, tapi 
belum ada tanggapan yang fokus... Soal dilema penjaga musholla dimana sang penjaga di tiap 
hari selalu menemukan kotoran ato najis di mushola... tolong poro 'alim berkenan memberikan 
solusi yang valid dimana sang penjaga merasa masyaqoh untuk mensucikan najis-najis tersebut di 
tiap harinya... mohon maaf saya tidak bisa memindah soal asli dari induk ke sini... 

Jelasnya begini, maaf kalau saya salah... kita smua tahu cara mensucikan najis versi syafi'iyah 
adalah dengan menghilangkan 'ainiah najisnya(njs ainiyah),stlh ain njs hilang kemudian 
dikucurkan air yang mengalir hgga merata(jawa:gebyur)... Iha tata cara ini sungguh2 masyaqoh 
untuk dilakukan di tiap harinya... mungkin pemahaman saya ini salah, tapi umpama ada solusi- 
solusi lain yang bisa lebih memudahkan... saya harapkan kesediaan poro 'alim memberi 
pencerahan... atas segala perhatiannya saya haturkan jazakumulloh... 

> Zanzanti Yanti Andeslo 

Assalamu'alaikum, penjaga musholla yang dihadapkan dengan masalah najis kotoran-kotoran 
cicak, burung dan katak yang di tiap pagi ia jumpai... terlebih najis tersebut kadang bercampur 
dengan air kencing hewan (kasus kotoran katak). Bagaimana membersihkan agar suci dari najis .. 
dan solusi.. ? 

JAWABAN : 

> lehsan Nafarin 

Umumul balwa itu jika memang susah dihindari atau dicegah, seperti burung di masjid alHaram, 
sulit untuk mencegah burung terbang di atas masjid. Beda dengan cicak yang bahkan sunnah 
dibunuh atau katak yang sangat mudah dicegah dengan dipagari. Jadi solusinya, buru cicaknya 
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atau cegah dengan memasang plafon dan kawat nyamuk di lubang ventilasi. Pagari sekeliling 
masjid agar tidak gampang dimasuki katak. 

Misal cicak bisa dipagari dengan kawat nyamuk dan plafon. Solusi lain diburu cicaknya sekalian 
cari pahala. Bisa saja sih cicak masuk umumul balwa, cuman perlu juga dicari ibarohnya. Tapi 
untuk katak jelas tidak bisa disebut umumul balwa kecuali ada katak terbang atau memang 
sedang wabah katak. 

Contoh solusi mengurangi populasi cicak. Panggil anak2 kecil, tawarkan rp 2000 per cicak yang 
berhasil mereka tangkap. Cuman perlu 100 ribu untuk 50 cicak. Kalu masih kemahalan turunkan 
tarif jadi 1000 per ekor cicak. Untuk katak, beli jaring yang bisa menutup jalur masuk masjid. Kalau 
di kampung bisa pakai pagar bambu, bahannya bisa gratis, ongkosnya kalau mau gratis ya 
kerahkan jamaah buat kerja bakti. 

Memang solusi ini mungkin butuh biaya besar, tapi sebelum ada biaya pemagaran dsb, solusinya 
penjaga masjid memang harus extra keras bekerja. Tidak mungkin penjaga masjid mengambil 
solusi mengambil pendapat madzhab lain atau memakai qaul selain mu'tamad karena hal itu 
berkaitan dengan kepentingan orang banyak yang tidak bisa begitu saja sepakat dengan 
masyarakat. Bagi penjaga masjid, apa yang diputuskan pengurus itulah yang harus dikerjakan 
termasuk misalnya ia harus mengepel setiap waktu shalat. Kalau mau cara lain, gunakan tikar, 
gelar lipat setiap kali jamaah. 

Kalau mesjid tempat saya mah duitnya banyak, tapi pengalaman saya menghadapi cicak nggak 
terlalu butuh biaya karena yang penting bukan menghilangkan akibatnya (tahi cicak) tapi memutus 
sebabnya (cicak). Kurangi populasi cicak maka masalah pun menjadi kecil. Kalau mengatasi katak 
pernah diterapkan di tambak kakak saya di juwana. Paling butuh dana sebesar gaji marbot 
sebulan. Tapi silakan dibahas kemungkinan tahi cicak itu masuk umumul balwa, kalau bisa masih 
dalam qaul mu'tamad madzhab Syafi'i, madzhab lain buat selingan aja dulu. Monggo.. 

Madzhab Syafi'i tidak mema'fukan kotoran berdasarkan mengalir tidaknya darah, kalau 
bangkainya baru ma'fu. Tentu beda dengan imam Ibnu Oudamah Al-Hanabilah. Madzhab Syafi'i 
juga tidak memakfukan kotoran burung karena burung halal dimakan, melainkan karena umumul 
balwa. Menyamakan itu harus diperbandingkan dengan cermat. Apakah sama antara burung 
dengan cicak? Burung haram diburu di tanah Haram sedang cicak diperintahkan dibunuh. 

Kotoran cicak kok sampai tak teratasi, tak akan terjadi jika sunnah membasmi cicak dijalankan. 
Tidak layak orang mendapat rukhsoh gara2 tidak menjalankan kesunnahan. Kecuali benar2 tak 
teratasi karena pasukan dari negeri cicak menyerang. Suruh anak-anak nangkapi dan kasih 
mereka hadiah.. Kalau ada ibarotnya kotoran cicak itu bisa jadi 'umumul balwa tentu diterima. 
Sebelum itu, maka alasannya cukup jelas untuk menolaknya, umum balwa itu jika sulit dicegah, 
sedang cicak tidak sulit dicegah dengan cara membunuhnya. Apalagi membunuh cicak itu 
berpahala, kurang apalagi. Kalau udah diburu cicaknya masih merajalela baru mungkin diterima. 
Membunuh cicak berpahala sudah masyhur berdasarkan hadits dalam shahih Muslim : 

'^b ^ ^ '^b & & j/ a' 

tar, tar 

Khilafiyah itu solusi buat pribadi, bukan solusi untuk dipaksakan ke orang banyak. Dan khuruj 
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minal khilaf layak diperjuangkan meskipun biayanya mahal. Kalau marbot masjid saya berkata dari 
pada saya harus ngepel tiap hari mendingan ikut madzhab yang mengatakan kotoran binatang 
suci itu suci. Saya akan pilih memecatnya diganti orang yang mau mengamankan kepentingan 
orang banyak. 

> Ardi DhoankAjach 

Ulama menegaskan bahwa binatang yang tidak memiliki darah merah, seperti serangga, dan 
sebangsanya, bangkainya tidak najis. Demikian pula kotorannnya.lbnu Oudamah -ulama 
Madzhab Hanbali- mengatakan: 


d"l 1 ■>«j jjb • j 1 ( aIjL* aJ 2j U L* 

“Binatang yang tidak memiliki darah merah mengalir, dia suci, sekaligus semua bagian tubuhnya, 
dan yang keluar dari tubuhnya.” (al-Mughni, 3:252). 

Hal yang sama juga disampaikan ar-Ramli -ulama Madzhab Syafii- dalam an-Nihayah: 

V (*•» IA jt 1%**^ U> V OL UI <\y-yr y y JjL* U> jO V O jj-JSiiil y 


“Dikecualikan dari benda najis (tidak termasuk najis), bangkai binatang yang tidak memiliki darah 
yang mengalir ketika dilukai, baik karena tidak memiliki darah sama sekali atau memliki darah, 
namun tidak mengalir.” (Nihayah al-Muhtaj, 1:237). 

> Abdulloh 

C$*- ‘ J &jj «j 1 ^ 9 (ii f*^ 3 **. : (v : aJU~*)(28 \y) yx$.y*A\ kJu 

^UljJbjjJlj ^ Jjii lj y j J jSTi : JUi ,_|t y <3ll Xs- <■ ^iVl VI «—JL^Jl y 

AjyiUaJl jljj j^iaJljjJl ^LiU ^1 jli* 'AS.y- ^IjJUiJlj - ^\j Jij w. J>\j 

DUJ^I aLs223 y J jU^Jlj 


> Hasbie Musyadad Alluthfi 

Kalau bughyahtul mustarsyidin... seperti ibaroh di atas, seluruh kotoran hewan baik halal dimakan 
dagingnya ato tidak, sebgian ulama ada yang mengatakan suci...kecuali kotoran manusia! hanya 
permasalanya adalah terkadang najis tersebut di atas basah...nah basah ini bisa jadi karena 
ainiah najis tersebut atau pada kasus kotoran katak adalah basah air kencing yang bercampur 
kotorannya... Satu alternatif pilihan solusi, mensucikan najis cukup dengan kain basah yang dibuat 
ngelap najis sudah mencukupi jika sifat najis sudah hilang dan najis berada di tempat tidak mudah 
meresap, misal di lantai bukan di karpet. 

> Mohamad Cholil Asyari 
ALTERNATIF SOLUSI: 

1. Menambah petugas kebersihan masjid yang bersedia bekerja tanpa bayaran (ikhlas) 

2. Atur jadwal piket kebersihan masjid para jama'ah (warga) 

3. Buat pagar dengan biaya yang terjangkau (semisal dari bambu dll), pengerjaannya pun secara 
gotong royong. 

4. Ganti ketua takmir segera!:-) 

> Muhammad Faisal 

Coba dibuka fathul muinjanatuttholibin juzl hal 126 Darul fikr, bab sholat. Dimaafkan kotoran 
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burung yang kering. Lihat hasyiahnya : ada tiga syarat ma'fuu : 

1. kering, 

2. umum balwa, 

3. tidak bersengaja menyentuh/mengenainya. 

Menurut ibnu zayadi, dimaafkan pula tahi tikus apabila umum balwa, karena masyaqqah 
memelihara dari najis tsb. 

> Ibnu Al-lhsany 

Ma'fu itu : umumul balwa, masyaqot/ursul ihtiroz, laa yudrikuhuth thorf. Silahkan pilih salah satu 

> Abu Aisya 

Mungkin bisa kita simpulkan, kotoran cicak bila ditemukan masih dalam keadaan basah, maka 
hukumnya wajib menghilangkan bendanya ditambah mencuci tempat nya. Kalau kotoran cicaknya 
banyak ? apakah termasuk umumil balwa? jawabnya tidak termasuk, kecuali menunggu kotoran 
itu kering (satu syarat umumil balwa), bila sdh kering, maka yang wajib hanya menghilangkan 
kotorannya saja, imbasnya, sholat ditempat itu hukumnya sah..tafaddhaluu. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/658995097456635 

2932. NAJISKAH MUNTAHAN BAYI ? 

PERTANYAAN : 

> Ibin Eli 

Assalaamu'alaikum, pertanyaan : Apa hukumnya muntahan bayi yang belum mencapai usia 2 
tahun, apakah sama hukumnya seperti muntahan orang dewasa ? 

JAWABAN : 

> Rampak Naung 

Wa'alaikumussalam. Bayi bila selalu muntah, menurut fatwa imam ibnu hajar dimaafkan (dima'fu) 
kalau menyentuh puting susu ibunya yang masuk dalam mulut si bayi, tidak dima'fu (bila 
menyentuh bagian) di bawah puting dan di pinggir-pinggirnya susu. Juga tidak dima'fu yang 
mencium dan yang menyentuh si bayi (bila terkena muntahannya). 

1/20 « J* 

jt aLJL» p (3 ^ap tij ot 

cH’J* lio Cr* ^ J» AiP 4il ^9J SjLp ( £-1 ot *iji ) 

Otj Jl u **jj AiP au! <—jt 

Tapi ibnu Sholah tidak membedakan puting dan lainnya, dan tidak ada beda ibu dan lainya, bila 
bayi diyakini mulutnya najis maka dima'fu apa yang disentuh oleh mulut bayi, baik ibunya atau 
orang yang menggedongnya, puting atau lainya semua dima'fu menurut Ibnu Sholah. 


V Ajt *iit <—->lOwL»tj ISIj (_Ja^ ^ 0 L «^ a il «tjit ^ L*P jLai Aj ^L*5” 

£jUiJl iil (j-ij ^ ^ Cr* V d ua cf’ d U *.>* 

C^jUaJI -La> ^ aXb jS- 01 Ot C&^-5 4il C^jUaJI <— j Jr (jilj** >Oaj U» ^<1 ^jp 
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LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/699800250042786/ 

www.fb.com/notes/723274634362014 

3019. NAJISKAH AIR PLENTINGAN KUTU AIR ATAU 
KURAP ? 

PERTANYAAN: 

> Kang Semar 

Assalamu'alaikum, bagaimana ya hukumnya air yang keluar dari plentingan kutu air / kurap, 
najiskah ? kelihatannya bukan nanah. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumus salaam, Bila berbau maka najis : 


\l\ T . gJj'viJl 

Jl JajLiLb j! jilj ja 1*5" ^*il aJ ^jJl .lai;dl j *iji 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/74621 1192068358/ 

3152. HUKUM MEMAKAN NAJIS DAN CARA 
MENSUCIKANNYA 

PERTANYAAN : 

> Pengangguran Sukses 

Assalamu'alaikum, bagaimana hukumnya orang makan makanan najis baik disengaja ataupun 
tidak. . ? Apakah perutnya menjadi najis ? Jika iya, bagaimana cara mensucikannya . ? 
Barakallahu fikum. 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam, coba lihat dulu dokumen 2662 www.piss-ktb.com/2013/08/2662-bila-makan- 
daging-anjing-najiskah.html 

> Rampak Naung 

Tidak najis selamanya. Karena jeroan (bagian dalam perut) tidak mungkin disucikan. 

OjoUJ£ VJt iSjJ S LDa^ljS -«Jalai 


> Ghufron Bkl 

1. Hukumnya harom bila di sengaja : 


j£>Uo <u{$ 03 >J 3 jjcUIS <JljJ j 


A 10 < 
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9 g-o 3 £ 

(ljuLcJI pg.jJc P.P43) jJLsj J^3J u-pjJI (I0I9) U dO>j3 j^Uo jlij^AS ol^pJI jj£ L0I3 
uli ^3^ ^°3 l^oL> qIS qI ijOjujJI jA goj OjkJI jA Jls pLu3 4 jIc 401 jvL^o julll qI) Cup. 
LoS j*Aj (v_jj*^>3^ j*Aj (i_jj*A) qLij*AS jiiLkJI (L0I3) <U 3 ljb jjoL pJ 4^1 J> 3JS (03^jl9 Ls2jLo qIS 
^3) jJlaj ^333 (pl^jfljl I3JJ2J ^3) jJl&j 4J3S 4j1c JjJjJI 3 >>>Jl3 lj! jJli £L>jJj3 4^1 ^ j*Aj 

i_j34>JI3 4&1 Jbo j*A j I03 J>j ijl ^033 4 ^ 1 $J sLi^ll oia J^3 (c^lgjdI jJj p^AuLi l3sib 

l$ji3 (Lol)_* (ijjjJI o° CjLuJcJ^ £_>>l juJI 401 4jyj P_>> qjo JS) 4i$9 4 j 1 c J4JJI3 

J^l p_p j li^3 JJi JJC3 J3JI3 o^l 0^3 4 LjoJI^ oJgJI J^I p>>J IjjL>*^I Jls (tataki) JjLjjo 

4 JI jl i_jL jA (Jjluj ^3 43 i_ 3 ^L> liS>3 OjulOJJ N I&J4C3 gjjiaJ^ J3JI3 l jjJJI£ udO^JIoJI 

Lo ^JLujoJI JjJ^3 4^1 J^3 _>$Jo JjujC M 4 > 3 JI I:h 3 > jJaS JjuuaJL) JC K; (jfioJI 0 I iAj&A 4>3 «Lubdll 
JbUI3 0J13JI3 ^13^11 qjo J3I0JI ^3 4 JLjo yudcsj J^l JL>j ^33 00 ijulLjj 4 jl picl3 * <- 3 LzaoJI 
4 >J cti^b ^Jl \'& J$l J> ^33 i_ 3 >AoJI ^jdc 03xiIIj yudcsj 4 j a J3J LoA 0L0 N 4 jls I&32O3 ^IsLIl^ 
q3^j gpwDJl jJgS LoJJoo p_p>j (aJbJ^) liiiLo J>j (jubJ^) bjijjo <ba J3J Lo go «iKl Jb>j (Lo^x^ol) 
J^^ll «Uic p_>> «loS ujuOJj 3J3 * plcl «uboLuj 4JJI3 cULjlLuuI jJ| ^LcsjS «^co J203 «iKl ^3 jj*^ 5 ^ LoJ 
gjjL jjoJI oia Oijjuj ^33 4 }juj£ (j 3 gJLy 0 ! vjvajLU3 «LjbsJ J^l q3^j 3 gjdcsjj «ulj J^oj Lo ^LuC JLi 3 i_jjjiJl3 
iSill <_jl_>lJI3 ^L>jJl3 JjLoJI p^JI^ ol_>fi)LkJI ^13 Lo J^l J>j ^1 («UiljiJI) «Ljbsdll 4 JI j| v_jLi j>\ ^3 

cUjJ^> 3 JUi «Ujil L03 aKI j*Aj i 3 JI >>aJI JUi^3 cl^iujJI yj£. igJ3 cLaill y-oaj ^KL iSiJI li»a 3^3 ^ijJI i5i>3J 
pixi qI vjvsjuj 3 Jls L@Jjo Ojjj pJ3 QjkJI J^l \j£ I ij3 jLil Cj^j 3 i5i>3jjoJI pj^ljjl Jls v_jlji^JI ^3 
ljLi ^3 qjjuo> jwoliiJI 4 j pj^3 <_jI_>jJI J^l pJ>>JJ 0 3 j ^3 <—SLL^ojoJI p_>> ^3 «U 3 6j*^)joJI Oj^Jo pj_p>jJLi 
3J3 qjjo_>>JI pLol Jls «ul| gjji>l3 4 oXJI 4 Jjo LjJLaJI li| p«j JJs <b$ o>ij ^3^3 lijbwol Jl^ LjJI 
«U 3 (jjjjJ 3 jS uuoj iSill CjLjJI3 j^LjjJI Jl 5 ^ l^>| £ 4J^ : p>>J J 6_>fiiLkJI p3<0uuJI JSI 0 j*Aj u-cckiij j3*^j 
^Ujo pJ Lo jUl jJj gwbsl JI3 CI3JI jvS ^JLoajjujI j3>J3 Jls jvlc ^3 dSl p_p >j «lijiojo biui 
^l^iJI ysS <b gaib qIS qI 3 pl__>> 3^3 0J4C3 ^3 giuj pJ qI OjjjSuj Jk uujj ^3 OjjC go jSuujj L03 Jls 

0JUI3 CL0JI3 JjiJl^ JJ^3 £, 1^1 ^11 J^L> 3^3 ^13 j 5 >lio J^ (^jlIIjJI) pJbl 4JJI3 <b ^lijJI Ji» 

bljjuLudJoJI iti'MiJI gl3J^ll (L0I3) gLoL>^l3 lAu^oJI LoJ JJi JJC3 6_>fi)LkJI P32JJI3 03^13 ^l3aJl3 
pLol oli> l_ 3 j&uO «l>3 «133 j3^jjjoJI gpsuzoJI jJc 4 o__poo ^3 LqS>5>J3 jOloJI 3 ioLijoJI^ ol jisiiujjoJI (Ifij^ols) 

p_>> ^3 JoL>joJI 3 (jvjjoJI fS> Jj^JI p$>3 iSj3jjoJI ij j 3jI jujoJI ^3 «Ij Jls ^003 J^L> l^jl 0^463 ojjOj^JI 
0I3PJI (sJuUI) (j>JI p>>J ^jL oLo^l gu ^JLujjo jvS plujJI v_jbi$ i-jsc AiuJgj jvS iob» 34! ^UjiJI 

il_>>Jl3 JcuJI jjC jvS bl^jj ^!l J>j lS^U X< Lp> <to^bijl p_pJ la>3>J3 jjSLogJI jla*^ jjg^zoJI 

ctj^li ciKl jvS g,3J^oJI 4mJI (cJUI) 3*^1 ijJc bLpJI jvS Lo^C^biil J>j 3 il_pJl3 JjOuJI (LoQ 

J3SL0 oli^ ul (^jJbJIs) J^L> (jvjU^) (L^^ol) 4 jJ^I v_jLj ^3 Oijjuj ^3! 3I JI39I 

plcl «ubsjjuj 4JJI3 LqJjjjujj pJ Cu> lSu^DjoJI jdc ijJ 0^3 .^3 ^3 J^b 3 * 

fokus: 

J3JI3 ojJUI^ yudcsjlall J^l p_po li^3 JJi J4C3 J3JI3 ob^l ^3 «UjjoJIS QjgJI udO^J J^l p_pj bjbwol Jls 
0 I t-3jg^ 4>3 iLubdll «iJI jl Ljb jvS (jjjuj ^33 4 j 3 v_ 3^L> 1^3 Cju*oJij li| I&J4C3 qS>JI3 

lAuzDjoJI Lo ^JLujjoJI JjJ^3 «iJKl J>3 J^io JLiC li| lifi) JLagJb j.q.Ioj 

2. Orang yang makan perkara najis mulutnya suci dengan hilangnya benda najisnya : 

31034I Jl - 1 £ - isuL lujjjuJI ^LuJI - jjpJLoJI ^LflJuo! 

iSiJI cb)!l bjl c UII jA 4 suj 3 jjq>JI v_Jijl M - 3 .^iijLyj jA piaJ Loj Jo3jji^o LAjI Lb bjL^kJb pi>Jl3 
ij OjL^kJI jA 4 ajJ O40JI JjuoC lij - 4 4 «jL>jj Lj^Ujo cb)!l Q3S«J qI IojAj v-j^liij^ll <U 3 
cUiJ3 JjujLaJI udjbJ L0I3 I^J jIuoj juJI 33_pJl3 L^jS JLo2j juJI «_jLsJI3 I^jIc JLAj jaJI OiuuJl3 JLujlaJI 
ijLjj^l o^lSr/ cP 4 «jbJI qjC JI3J :_>ijlaJI .JUaI J>jo CujoJJ LajJ L^Jjl^ku pixlA Jjjuuaj'JI O^ll _>jLj 3 
JI3J OjigJb CJ3I0JI 4 ^L>JI jliijjo jcK ;3 OjoLoJI qI3;pJI .W>3 iO^b '-Sj^ls f^l^ 4 *A>xJI jjC 
6i^3JI iic pJb O3JJ0JI ol3;pJI J33 !pllb O3JJ0JI 6_>JI pS3 !4>3 _>>joJI 4 jIJI q^j li^3 «L^JLi3Jo_ < ,3 L^JjA 


v.islamuna.info 







THAHARAH | 1811 | 


qJdIj HjjaJI 4jjjij 3 ! L“JXi J^l N f»9 J tifa.*. 1^3 ‘4*jlxjJI o^- J^3j 

q 3 ^ Lo^ ol 3 P^b u° 4-uCxoJI c ^ 3 ^ ^ubuJI O 3 JJ ^3 ludO^JujoJI 3 I (juj^jJIj JIxj^II ioC 4 jjC 
cI 3 juj nJoLJI \s3 Lo^Jjj olftUI CjuIS N _jSjlixll jJj (jdO^jJI qo «LdL>jJI 4 jIjjuj j 3 gjuoJI li ^3 JLj igjuo ^1x11 
<ulj Jxij j£)LkJl 3 qLUI Li 3 Sao udijcsjJI qI£ 3 I njLLII ^3 J 3 JI oL>hJI 0^3^° b&I 

‘bjjiJj iSill uddCsjJI cloJIS £jlxJI uuaxill pl !clsio^!l ij3 4«jL>ill oliDLai u-o^i) ^1 4jl9 4j£xll slo£ 
lao bl£ M li ^3 ijjo Lo^ jjall JI 3 JJ _>$Jo jj du 4j]3 ,31x11 33$ L° L 0 I 3 i 3 lxll u 3 3 ^ 4j|9 oLii^ll 

(lj> M 4j[9 1 Lox) IcLo 4 j1c o_>ij 3 ilj^Lk ladu gbijl N lo£ ,JiU \s3 bs^J 3 ^ 1 x ^3 £jbUI j3 qju^jj5 
_>j(j.loj qo du 319 pfiJI qJoL jv 9 ols^LoJI jv9 p£xJI iSjXi ^3 iOjl^kJb 4 jJc <®y> qo jiilkll dJi 

tfSloJI. 


fokus: 


,jjall JI 3 J i_>xoj 4jjjij 3 ! Luix) J$l N oLj^I p3 ^lob j^Jcu li$ 3 < 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/773868689302608 

3340. KENAJISAN BULU KUCING 

PERTANYAAN : 

> Najih Ibn Abdil Hameed 

Bulu bulu kucing yang menempel di sofa itu najis dimakfu gak? 

JAWABAN : 

> Langlang Buana 

Najiskah Bulu Kucing ? Kucing adalah hewan yang sangat dekat dengan manusia, ia hidup jinak 
dengan manusia. Manusia pun mendapat keuntungan karena biasanya kucing suka memburu 
tikus yang menjadi perusak dan bahkan membawa virus penyakit. Namun, karena kucing 
termasuk hewan berbulu halus, bulunya tersebut sering rontok dimana ia tidur. Bulu tersebut tak 
jarang melekat pada pakaian sehari-hari kita. 

Pertanyaan : 1. Apakah bulu kucing termasuk dalam najis? 

Jawab : Bulu kucing termasuk dalam najis, karena semua anggota hewan yang berpisah ketika 
hidup dihukumi sama seperti bangkainya. Maka anggota manusia, ikan dan belalang yang 
terputus ketika masih hidup dihukumi suci. Sedangkan anggota hewan lainnya dihukumi najis baik 
hewan yang halal dimakan ataupun tidak, kecuali bulu dari hewan yang halal dimakan maka 
dihukumi suci. 

Pertanyaan : 2. Apakah batal shalat dengan sebab pada pakaian kita terdapat bulu kucing? 

Jawab : Tidak, karena bulu dari hewan yang tidak halal dimakan termasuk dalam najis yang 
dimaafkan bila sedikit dan demikian juga bila banyak terhadap orang yang umum bala'. 

Referensi: 

- Nihayatul Muhtaj jilid 1 hal 245 cet. Dar Kutub llmiyah : 

£kx 9 lo } jjxl 1^X09 Ojl^b ( 4 jjljjo^ ) ( jxJI ) 0I3PJI ( ) Jcl 9 Jasb 3I <LjjSlu ( J^r&ioJI cjxll3 ) 

oliJI 3X ^03 d>l_p. 3I JjOuuj ijo cjxll 0 K 3I 49 jjuj jv 9 4C3Joao 3J3 OjifclJo ju^l qjo XjJL 9 { Ojjo jo 
0 jjt 4 judXi t jvjo^I OjilLL .1I3JI 1 $j 9 juJI 4 mdjjoJI 4^03 < 4 jujXj 

jv 9 Mjiic 3I <h> 3>J £>>j Lcu 9 j JO3I3 < £,1 jj Xl 4 l 9 4j3jo iaj 4 Jjo J*zxqJjqJI LoI 

^Lo^^IIj ( _>atk 3 J3SL0JI jSjjj ) 4 illxj p^jo^3 jjo Lq^ L^Ouuj i_ 9 ^Ixj iSl LgjLx 
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vJoiiil pl <ba v_ 9 [ujI sI3juj dio c Ljjj3 OjJ 33 483*^33 l 3 jjujoJI jJ^3 33>>joJI . 

3! olpJI Jb» Lo jdc J $a>x> 3^3 { v j ; p> jJj lclio3 bbl L13I3 Lgil3*r>i ^03 } jJlai «UJl Jls 

3I J^LoJI 0I3J2JI &Lp Jb» <s 3 3S) Ja «lILafijl J^g^joJI jssd\$ ! pJ&jioJI jjciJJ u^woijo 3^3 4&1IJI 3 &j 
bjlj 3J Lo J&I3JSJI ij 3 ^3 dUiS pbaJI 0 I «lujbS3 < J*^!L )LoC j&lb DjjC 3I ^3^'Lo 4 ic$ 
«bic3 «ILujbjj p£>j 3^oC gbs 3J3 ! «jdddl p 3 C J*^)!l q^! 3I obdo Js> bl^3 bloJLo p>J 4 ab 3 
3^3 4 j 3^j go JJi^ qIS q |9 < ^3*^3! cjui jSLJjW go J^zoijj pj Lo 4 Jd liS d «UsalJI Jjjjbu ujo^J 3^ 

jJLszj 401 <\jx>j 3 JI 3 JI 4j jusi LoS ciLdgj JC K; (jjupjjio 


- Hasyiah Al Bajury jilid 2 hal 290 Cet. Haramain : 

J32jiJI ^!l <iuJI u-osij ys&3 J3SL0 \jo £3baoJI i£l (j&jiJI ^!l Cwo 3^3 ip) v jl3p> (u° 8^3 L03) 

lfi>jjC3 ^jjjj^LoJ I3 ^jliall \sS L$j galioJI 
Ojjo 3^3 ^333 i_ 333 >o ^3^30} 4 sLo jc» l 3 u*^ 3 joJI J33 qI jJI ^jLjJI jLjI (jo u° 8^ ^°3 ^3$) 
JojujJI qo gbs Lo 3 4jujbxi3 OjLgJo 4 jjujq£ 4 jI 3IJJ0JI3 ^»^3 pSbJI 0I3J Cwo 34$ jc» qo gbs Lo jjjxI 
UjaiJ &LJI3 jLoisJI 33>J gbs L03 jiilb o>Jl3 I3 il>xll 
tjo 4 j| v-JLal^ JLo)U IjJoj I&33O3 JLiIjjoJI jvic vjviiJjo (jb qI3 J^ij JI3 JJ3JI3 <—93^oJI 4)003 {jS^iW ^!l ^33) 
qjj> jJI lcbo3 bbl Ls^jjjI3 Ifi>_^l_i3l3 Lg3l3*zD3l fjD^ jJbj Jls jvSdo 
J3SL0 qI3p» (jo qjjI 3*^>g jdc 3I 3 *^ 32 j p>J 4 sb »3 jdc q£j pJLo jaoJlS i 5 l (J^Lo \j\3*> o° £,3baoJI 4J3S) 
Ojjj^ CP3 CP jLocJld DjjC J^LoJb ^>>3 dJil laJ uudcsj 3^3 ^13 

Oj^sLoiiJb jJiil tjo 


Sumber: 

http://www.as-salafiyyah.com/2012/05/najiskah-bulu-kucing.html 
LINK TERKAIT: 

www.piss-ktb.com/2013/08/2619-hukum-bulu-yang-terlepas-dari.html 
LINK ASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/696455947043883/ 
www.fb.com/notes/804649692891 174 

3470. HUKUM ME-WENTER PAKAIAN DENGAN AIR 
MUTANAJIS 

PERTANYAAN : 

> Sapu Korek 

Assalamu'alaikum bapak ibu guru, izin bertanya, jika me-wenter (pewarna kain) pakaian 
menggunakan air mutanajis, apakah warna yang menempel pada pakaian itu dihukumi mutanajis 
selamanya (selama warna akibat wenter tadi masih ada) dengan kata lain tidak bisa disucikan ?? 
karena saya pernah mendengar keterangan tersebut (tidak bisa disucikan). Terimakasih banyak.. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam, bisa menjadi suci. Lihat kitab hasiyah syarwani ala tuhfah : 

( j^3J X9) 

U 3 J _>(j.ioJI qJo 32 j <lil jaLk>3 sl^gJb 3I J>aJI puijj J^ 3 j ( gj j 3I ^3] cLoj ) 4 iuib» J^nJI bu pixll jvS 
3I puijj 0 i DjiC JI3JUJ 4 ojJj pJ 3I 4 iib 3I «loui Jl j 3J 4 jl pbs ba 4 iud i^bjuj pai jbu ^3 pji 
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4.1 _>kuj 
■„( ^3 j ) 

sLoJI go JLaajj Ojld 3 I Jeli jli ^lujbsjJI 1 jjC Cuiuj juo ujo^jJIj £ 3 ^ojoJI qI v jIoJI p^il 3 - Jls qI jJI 

4ic jvic jjuoC 3 Joii9 L^>Jj 3I LgJ3J 3I LgJ^j Jo_>Lijl 
( {^dIoJI 0 I 4 J 3 S ) 

UJd^jjjoj 3 I pdld «LjbsjJI qj&j £_ 3 j j ^ 2 uqJI qI jvjOjjisaJI Jls juL LoS JU& 0 JI 3 gigili &3 y 03 4 J 39 jJj 

M I 0 I 3 1 JI 3 J ^aj gjA^aJI go 4JLuaJI CuLo N _>gJcu Uoj gjo^ojoJI q 1^3 Ou&jj pJ 3 ! <U9 4jujLxiJI OJiaJ 
g 3 j*^DjoJI _>glo &S \> 'i ^3^3 4aj*^o go j'C'kj *!» L9b> &3J*^oJI o^ 3 jbsjJI <U9 Cuiu ^3 ujo^oiaj gu^o 

LiijjiJ dJi JV 9 L9I93 QjaJI z\j>{> Mi>jo 3I yudcsj gu-o jJb J3 jo>jo 4 JLuaJI yucti ujo^Jj 

_ 2 > I Lccilo pjuu i 53 ^LikJI 


Kesimpulannya, yang diwenter dengan ain najasah misalnya darah atau dengan mutanajis baik 
najisnya hancur ataupun tidak dan yang diwenter dalam keadaan basah maka bisa menjadi suci 
ketika air cuciannya bersih bersama wenterannya dan setelah hilangnya ain najisnya. Adapun jika 
didiwenter dengan mutanajis dan najisnya tidak hancur di dalamnya sedangkan yang diwenter 
dalam keadaan kering maka bisa suci dengan wenterannya. 
http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/827498230606320/ 

3658. KOTORAN ANJING YANG TERKENA BANJIR 

PERTANYAAN : 

> Cesc Hakim Khoir 

Assalamu'alaikum... Mbah, yai lan Ustadz mau nanya, kan di jakarta banyak yang memelihara 
anjing, ada yang dilepas dan berak, kencing sembarangan, yang saya mau tanyakan, ketika banjir 
otomatis banyak orang terkena kotoran / air kencing anjing nyampur sama air banjir itu hukumnya 
gimana ? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, tidak apa-apa, sesuatu yang terkena air banjir tersebut tidak 
dihukumi najis karena sulitnya menghindar / masyaqqot dan juga karena belum jelas kenajisan air 
tsb: 


( cUiD ) (87 /1) - ‘Ujib* 

^39 lo 4 Jj3*t> JIJjuj tjC. iSibjJI Lcijjij ( Jiuu 2^93 ) ■ ^3^ ■ biLo y>£- cLII jjujSj ^jJ _>$.Joj 

jjJoJI \jo louo v j>*^!l3 juljjJb dJi J4C3 JlttJl3 CJbI3 &3 p£iC 4 JJI jwbj 

yS&3 dloalujl jy> J3 03 * c ^° 3 I &jLo u° 8*A9 PjLfrbj p£xi3 L$2 jj 3*^ JiS> 

p£xi v_j3j 3! q2u liyi ljLoI 3J 4 J£l J3>J3 ‘Ujtg.bj fd>J3 4 slu j^tuOJ JiS> ^«oJLioJI 4 >aj)llj J3 jqooJI 
4 jjo cLoyguOcJI v_j>j ^3 d'ijlgbi pd>j3 4 J£j j3 >j Jfi> JjidJI 4 j J3fl&oJI 4 jjo 2J3J Lo I2S3 , 4 JjLgJaj 

2u>LujjoJI slij3 lij JLijJLj Q3>aoJI v_j3JcJI gy jy >j Jfi>3 , 1S3JJI 4 j pSij Loo lifi> «LiLdI Lo JjujjC ^3 
\jd cjui ys 3 ^3^0 3I jJLdjoJI q2u qjo s jui JwOjI li|3 , JjL> X/ ‘Uc Lg*^>jl (>jj 33 4/ 

qjjoI 4 i>JI cUJl -djbl Li 3 ji 9 l . , 

jjkJI jJj v_9Ldj 3 vjjKII o° d> 3 J ^SdJI 3^3 : 4JJ 2 n>JI : 493 >>j ^^ 3*^0 Loj ( oL>li ) 

4 iLjjflJI q^! , objLoJl3 sLoJI <Ki 3 g ^3 Lo 6jLgio3 CjLgdy fd>j 9 , 2>^l_iJI ks 3 153IJI OjoC Lojo 

«t>aj)!Lj J3 jq2oII 00JI3 . gujjI jjo^II jLo lij : 4 DI \S^)J pLo)ll Jl 9 2fl3 , ml>J 
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N3 , 4 jjo pill i_j>j ^3 , «iJ^ 4 sjj 5^13 , «bjl^ku p£xi 9 LdjI 1S3JLJI <b OjoC Louo «lud>jjiaJI 
1 >LjuoJI cLu3 4 slu jy> j 9 qi>jjujJIj oi^^dl jV^I L0I3 . 4 iLjjnJJ DjagJoj 4 ojJj pJ «bl 3I JS^il v_jqj «Djo cjui 
jJjoJI ,^^13 . «b 4 j£UI sLi j3>j : Jl 9 , Jjb> Xl 4^ iOLoJI 3*^113 , «b l$*-£>jl , «b 

«UJI3 , Ojj^ku i_pj pJ L3J 3I lili «Djo sjui i_jLo! 3J <b 153LJI p3joaJ j&lb <t>sij)!lj J3 jq2oII o^-H O^- 

0 K oli O 0 ^ : bUi O^ 'jS ji^^oJI li=S^j CjJLj pJ ■ ^SlLjJI jdc ^3 , plcl 
pj , <UC 401 ijv& 9 LdJI plo)!l ic:I33 jdc loi|3 , «b bjj^j l>^! jl pJ3 , oiSlall __> 3 )IJaJ LaJIzko 

pX*j)!l QjjOJ 1^>jjO 3 ib&ll oj! ‘bjbwo ji i^ 29 Lill pb)!l o^ b>4^ 0>& b CijIj ■ 

2/141 ! jul3_>iJI «Lob» 

^!| <bjujb»jj 'i . Jli 9 p>jjj «b 9 q! (jjjlill ‘bjJI jdc _j.q.jL ujI iSill ^3^^ O^ I o^l Jjjuj3 


: Jla9 njjdcpj ilojj 4 l 3 xiaall olb^pJI jdc 4 j. bj ^3 Joujjj 3 J 02 J juJI (jlj 3 ^!l o^- J-^i ‘4ujbjJI 
Jb>j ojujuj l >3 0 l ^li l^ulc dJ| 4*jdL>jJI Ulujjo ob M «b JjosJI J>j 03 J^IL }bc isi IfljLujbsJj pl>j 
pi> Cj&oJI J 3 J 0 32 O 3I J 3 JI Ojjfli ljjjuj ji bLi 3 jJ2J3 cb oli^ Jlj obJlj J^C <bic 

j P ^33 g, Jli i^3>JI 4 JLjo ^!| ^jL^jJI ji li^3 juao Orf2o i_jlluj jJj OiliLuj^l j^lkJIj ^jqC <Ljj>jjj'. 
'i i| «bLol b (jjjcpJj <bl9 udj^jJI ibjJli oJIjj ifi>3ij b bl ibjJL Jjosj q! OibJI Cj_>> juJI isi gJI 4J3joaoJI 

sii I~s. d 1 If. Snio I QjL qJqJJ J^L 

o^LgJ 6ilc ibjJL 4 J 3 jq 2 oII olW>JI jjiui juJI oluJI ui>jj ^li c uk: w $ ^jqC isi ’.j p ^393 

isl lfljLujL>jj pixi ‘.j p ^39 IiSilOjJI JI93 iJj ^ ol 6 j3^1oJI olbpJI IfJ ijjjjo b| <ubjJI iJI li$3 4 JbJI 
__> 3 )IJq 9 4 *jjbdll OiiibO bl bl 4 j Jlc bo ll>l 4 *jjI>jJI <U 9 oJlaJI o^i -ibjJI pJ b| (jlj3^ll 

<b l3i>C Oj^pl JJ3 g*jjlll3 : 4 il 3 aao ji llosJI qjI Jls ! 4 c 3 *r> 3 aJI o^- j^>lbj u-jJ ^1 

pixi ^1 4 jl bo pis2J3- cUojJ _>jj> o° ooli^o b3 «lio I0J9 La>j b «Uib Jl> 3AC «LuubpjJI 

^_>>jOli Ojji ^3 «LQ3^zoi>j «b plll ial> ^fiiLaj pj b jJjiiJI p^> «b 9 q! I ^1 j^jJI 4 «jL>jj 


lS^>j a j3 JI o^i «ibJid jSuujJI Jjosj jlaUI Oilc 


> Mas Hamzah 

Najis tersebut dima'fu ketika sulit utk menghindarinya. Lihat kitab fathul mu'in 

lic 3 aaJlj ijJaoJI 1 $jLoI ^3 pjL^jJI 3 i_j}bJI Cj3j3 jvjoi^l ji9 I^j9 Jj I^j Qjb jjjis ji (li>Jij JU 9 I 3 ) 

jljjb.^l 4iLio. 

http://shamela.ws/browse.php/book-963#page-119 
Wallohu alam bis showab 

LINK DUSKUSI: 

www.fb.com/notes/8855999147961 51 
www.fb.com/groups/piss.ktb/865300450159431/ 

3705. BAJU TERKENA NAJIS TAPI TIDAK DIKETAHUI 
TEMPAT NAJISNYA 

PERTANYAAN: 

> Najih Ibn Abdil Hameed 

Ada pakaian terkena najis tapi tidak diketahui persis bagian mana yang najis itu, lalu disucikan 
hanya pada bagian yang "kemungkinan" (dhon) najisnya di situ, apakah boleh dipakai sholat? 

JAWABAN : 

> Raden Walangtaga Kaligata Tumiladinata 

Bila sebagian badan atau pakaian terkena najis ghoir ma’fu dan TIDAK diketahui bagian (titik) 
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yang terkena najisnya, maka WAJIB membasuh semuanya. 

«Ulo Lo " 42 jjo> JjuoC 1-03" <U 9 <Jj>jo _pj pJ 0 L "<U$>3" <UC 3S&0 jjsu "CL13J 3! u-oaj (jdO>jj 3J3 
OjL^kJI ^ L$j9 q^! O^LcJI \s3 jjJjo 3 S) 4j 9 3juuL>jJI cliLi JLo^!l3 zj> 
\ p)Ld)!l gjji QjiJI i_jLgjij iiSjLoj^l i 5 ^ 2 jujJI (jvjojiigJI _>>> \ji jJb \jj :i_9J3joJloj3iiJI 

1/112(_a>974 :vj\S 3 JjcxJI) ^baJI 3 J 


> Mas Hamzah 

Idem dengan ustadz raden. Jika tidak diketahui persisnya bagian yg mana maka tdk boleh dhon 
dan mensucikan bagian yg disangka saja tetapi wajib mensucikan semua bagian bajunya. Lihat 
kitab tuhfah (2/123): 

( 3 J 3 ) giaj f^pJI lfi>jjuj^3 ( u-o&j 03 J q.Su3 ) 3 I 3 JI juaoj 3I ( J^>3 ) JJi u-oajJI 42 jjq> ( U 03 

JjuoC «lK ) £t*rul iOLoJI 4&o J^o^l sliij 4 jujL?jJI Lo j <\ja % JjuoC L 0 JJ 3 pJ Lo <Lujjo fOiaJ 
Jjj J>jo 4jLo)II -^3 j° 4JLujjo 6 _>$JI Lo pJaj 4 jjo qI dLiJI ^3 4 jujL>jJI ^ouiaoJI J*^oL l^jliij juAiiij Ocliij 
jdc «iLujbsJ ‘UjopJij «lujLaoJ ^LoC i_Uol cLiij Oj^Jo Lol N yj.o>j\ j3 <L<dsi j «loiao^ }li 4jojJj ^1] JjujC 

p Vir»l | |n(iQ . 

( 3 J 3 ^ ) iLgj>^!lj 0 i ( l9jio ) Ijjmo 4io 3 S) ^ p^3 ( pJ v-9^j <JjujC jdc £U>*zoJI ) 

> Dik Ibnu Al-lhsany Rinduku 

Idem, lihat fathul wahhab juz 1. hal. 88-89 : 

( aK JulC. L_L=kj ) . . IfA Jl ( j-lA=k ^ <j^a*JI tiili ( (.> L$\ ( ^(a*^ J )• 

$ (JjuiC- 4_1g ja. C 5 ^ 4_uil^ill VI ij 4 jl-g 

jcJ^a J-llil lj< J j Ja j JajSl -G j «llil K»il J^a V j U Jjjjj J(j .CouiJ LL^-gJ£ J j 

( cJaia a (Jjaic. j _ _ a t*». ^ j ^liLo c_j ijSlI jl^ jlj 

jjJ JjoiC. jL ( VIJ ) <1^ ( J$Ja ) Vji La-a ( 6jjl^» u!^ ( f* ) ( L>^ )• 

-a^.1 JJ6 ^ Aauj iLa^l j j -Ja£j4 jlLa^l jj jjj j-a^lalj< jA j jlaL-l jllal J^ jUa^. 1 jj ja^.1 jjo UjJaL-J c jA^il V j 

( _ c_aQ jj djJiAJ j-a ^C>\ jiaxJJ j tJa£a AjojI^JI (Jj^. Lg 4_Lg AaL^JI j-GjoJl^ Lg ^Jl V jjL^gII 4_uil^J 

http://islamport.eom/w/shf/Web/1084/89.htm 
KESIMPULAN : 

Baju tersebut tidak boleh dipakai untuk sholat karena belum suci, bisa menjadi suci jika semua 
bagian baju di sucikan. Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/877594398930036/ 

www.fb.com/notes/898316956857780 

3751. HUKUM AIR DAN BEJANA ORANG MUSYRIKIN 

PERTANYAAN: 

> Akbar An-Najmi Al-Falah 

Assalamu'alaikum, mohon pencerahannya nih, bagaimana hukumnya jika orang islam tinggal 
bersama non muslim dan makan bareng dan air yang dipakai mandi itu sama-sama dipakainya, 
mohon penjelasannya. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 
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Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Airnya non muslim dihukumi suci sebagaimana airnya 
orang muslim. 

- kitab aunul ma'bud syarah sunan abu dawud 

<Ull J>udj JLa9 i p^Juil Q3Jjjij3 i jjjJcUI Q3>jiaj pfi>3 i ljIjUI Js>I j3L>j bj 

I 3 K 3 ! cloJb la> 3 ^ 0 L>jls ISjji I 3 AJ pJ q |3 < l 3 J>il 3 1$j9 I 3 JS 9 tajA pj ^>3 o! " : p^3 4^ ‘UJl 

\3jyu\3 

Abu tsa'labah berkata sesungguhnya kami bertetanga dengann ahlul kitab dan mereka 
memasak daging babi pada bejana mereka dan merekapun minum arak dengan gelas-gelas 
mereka, kemudian Rasululloh shollallohu alaihi wasallam bersabda : "jika engkau menemukan 
bejana yang lainnya maka makan dan minumlah dengannya tetapi jika tidak menemukan bejana 
yang lainnya maka cucilah dengan air kemudian makan dan minumlah". HR abu dawud. 

JL> \jd I03J&0 0 K N <ul lia jv 9 JLo^b JLuoaJI Jl : julkckll Jls la>3Lacl : s\ (Ia>3*z20jl9) 
JLaiJI LgJI osjLuuI j 3 >J 'l <019 _>ociJI p$jjjl jjjJjiJI f^j3^9 jv9 pgjl 

Q 3 jijb>dij 1 ^39 q! ^IJ p$jIjj 3 jjjoJjujjoJI ohoS OjbkJI jdc lgjl9 p$fi>bj 03 p$jbj Lob LJjkujiJb 

pj Lgjt pJaj 0 I ^1 jjb> jjC p^jLjj JLoaiujI ^19 *s3 Jl 3 J^ll JLosiuji p$jblc qjo 3 ! oLubsjJI 

ssulkoJI^ j^Jul oLl^JI \jD CiJUaJ Iq.J*iOJ . 

Farchidhuha maksudnya adalah cucilah bejananya.al khitobi berkata : " ar rochdhu adalah 
mencuci, asalnya dalam masalah ini adalah jika sudah diketahui bahwa keadaan musyrikin 
tersebut biasanya memasak babi dalam bejana mereka dan meminum arak dalam wadah-wadah 
mreka maka tidak boleh menggunakan bejana tersebut kecuali setelah mencuci dan 
membersihkannya. 

Adapun baju-baju dan air-air mereka maka suci sebagaimana air-airnya muslimin dan juga 
bajunya, kecuali jk mereka adalah kaum yang tidak menjauhkan diri dari najis atau kebiasaan 
mereka adalah menggunakan air kencing dalam pencucian pakaiannya maka menggunakan 
pakaian mereka tidak boleh kecuali jika telah diketahui bahwa baju tersebut tidak terkena sesuatu 
dari najis." 

selesai perkataan al khitobi. 

Menggunakan bejana musyrikin. Hukumya makruh menggunakan bejana ataupun gelasnya non 
muslim walaupun sudah dicuci dengann air dan tidak ada bejana atau gelas yang lainnya. 

- kitab syarah nawawi alal muslim 

pJjuj3 4j1c 4JJ| (julll JLtt9 ? ~ c m! JV9 J^L p$3 u-A/Lj bj ) ! <ul&j jul Cuiu* *s3 4J39 ! " 

f Jjujj 03 iSjbiJI &3j ( I 3 JS pJ 1 pJ uli 1 Uj 9 ^b )l9 p$jiul jjC pJi >3 qJ9 

1 p^jyjl v j3Jj J ij3 i jjjjiJI pfi>j3^9 q 3 >jH( pS>3 < obSJI JiS>l j 3 L>j bj : Jl9 jul 4jbj jv93 
ISijjC bA< pJ q! 3 < l3J>il3 1 $j 9 I3J& I&jjC pJ^>3 u! " : p^3 4 ^ 4 JJl 4 JJl J>^jj JLo 9 1 jjq>JI 
jy>j. 4j| : 03J3CJ p*jj9 1 cLgiiaJI J3fij LoJ v_9dL=ko Oj^>JI ■ JIoj ^9 I 3K9 < cLoJb lfi>3*^2c»jl9 

1^3 < ^ pl *>3 < d*j£JI L«j9 ^3 1 oLug lij oj^jjiuoJI jubl JLoaiujI 

IfiijjC ^l>j pJ lij LgJjoajjujj3 LgJLigj Lojj3 1 jvij jvi LgJLug ^3 1 ISJjA ^>3 0 j L@JIosJL^jI 
Lo^ jjoiJI Q 3 Jjjij 3 1 p>J bj9 q3>jJ3j I 3 jI£ juJI p^jliT jvS s?Ajl 0 ^ '-jI 3 =?JI 3 

OjSj Lo^ 1 ^LdL>jJJ OiLiao LgJ3^3 i jliiiiLjd^U JjuuaJI ssu Lgj9 J^^ll ,jC <j^j lojj 3 ‘ ^3!^ jul ^bbj ^ ^ 
OjIj oiifli t oLdbpill ^3 ^JjosLjjjo OjujjJ (jOiJI jlaSJI <bj\ jlLo pSJiljjo9 clgiiaJI L0I3 < ^3 ^^!! 4ol>>joJI ^3 
qC jvij b^JjJ ^3 1 bj9 (jjjjJ 3 Ojiilio l$j)! ‘ I^j9 ^9 CjlLiC Iij9 1 LgJLiC Jj 9 bJlo&LJ 
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picl 4JJI3 . oLjbsJI qo 0jjC 3 jjjjcUI ‘j L oajjuj j oJI . 

Sabda rasul dalam hadisnya abu tsa'labah " sesungguhnya kami berada di negeri kaum ahli kitab, 
maka bolehkah kami makan dengan bejana mereka (yakni dengan memakan piring-piring mereka) 
beliau menjawab, jika kamu mendapatkan yang selainnya maka janganlah kamu makan dengan 
bejana mereka dan jk kamu tidak mendapatkan (yang lain kecuali bejana mereka) maka cucilah 
lalu makanlah dengan bejana tersebut." 
seperti itulah imam al bukhori dan muslim meriwayatkan hadis ini. 

Dan dalam riwayat abu dawud abu tsa'labah berkata :" sesungguhnya kami bertetanga dengann 
ahlul kitab dan mereka memasak daging babi pada bejana mereka dan merekapun minum arak 
dengan gelas-gelas mereka, kemudian Rasululloh shollallohu alaihi wasallam bersabda : "jika 
engkau menemukan bejana yang lainnya maka makan dan minumlah dengannya tetapi jika tidak 
menemukan bejana yang lainnya maka cucilah dengan air kemudian makan dan minumlah." 

Dikatakan bahwa hadis ini bertentangan dengan apa yang dikatakan oleh ulama' fikih , mereka 
berkata bahwa boleh menggunakan bejana-bejananya musyrikin ketika telah di cuci dan tidak ada 
kemakruhan di dalamnya setelah bejana dicuci, sama saja ketika terdapat bejana yang lainya 
maupun tidak. Dan hadis ini menunjukkan bahwa makruh hukumnya menggunakan bejana 
musyrikin yang sdh dicuci jika ada bejana yang lainnya, dan pencucuian tersebut tidak bisa 
menghilngkan hukum kemakruhannya, pencucian dan penggunaan tersebut hanyalah jika tidak 
ditemukan bejana yang lainnya. 

Jawaban pertentangan tersebut adalah, yang dimaksud pencegahan dari makan menggunakan 
bejana mereka yang telah mereka gunakan untuk memasak daging babi dan mereka gunakan 
untuk minum arak sebagaimana riwayat abu dawud , alasan pencegahan setelah dicuci adalah lil 
istiqdzar / merasa jijik, dan sebab bejana tersebut adalah terbiasa untuk barang najis 
sebagaimana makruhnya makan menggnakan bejana tempat bekam yang telah dicuci. 

Adapun ulama' fikih , maka maksud mereka adalah mutlak semua bejananya kuffar yang tidak 
digunakan untuk barang-barang najis, maka bejana ini (yang tidak digunakan untuk barang-barang 
najis) makruh digunakan sebelum dicuci dan ketika telah dicuci maka tidak makruh lagi karena 
sudah suci dan tidak menjijikkan, dan maksud ahli fikih adalah bukan menafikan kemakruhan 
bejana orang-orang kafir yang digunakan untuk memasak daging babi atapun selainya dari 
perkara-perkara yang najis. Wallohu a'lam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/885034961519313/ 

www.fb.com/notes/907638479258961 

3767. NAJIS TEMPAT LEWAT DI SEKITAR KAMAR MANDI 
DIMA'FU ? 

PERTANYAAN : 

Assalamu alaikum wrwb, Mohon solusinya, Dari lantai itu para jamaah (shalat) sebagian besar 
melepaskan sandal-nya, padahal menurut hemat saya lantai itu mutanajjis, karena basah terkena 
air bawaan dari jeding (hammam), akan tetapi hal itu sudah tidak bisa dihindari, di berbagai tempat 
ibadah masjid, musholla, dan lain-lain, sudah seperti itu kebiasaanya, entah karena saudi arabia 
(makkah) adalah pusat tempat ibadah para kaum muslimin dari berbagai negara, tentunya dari 
mereka ada yang tahu, tidak tahu, dan ada pula yang tidak tahu-menahu, dan disebabkan pula 
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tercampurnya golongan dari berbagai madzhab. Lantas bagaimana dengan saya, yang juga shalat 
di masjid itu najiskah??? (Kang Rholiez) 

JAWABAN : 

Wa'alaikumussalaam waramatullaah, asal tidak menginjak benda yang nyata-nyata najis 
('ainunnajaasah) hukumnya dima'fu, lihat ta'bir dari kitab Busyrol Karim jz 1 halaman 256 : 

4LudL>j ^iujiall i^sLdiJI <J$> lo ploc* LcjLu pJ ^3 jjjoJI J>jo isi £jLjJI qj 1 o jC jviszj3 

ta'bir selanjutnya: 


3 ^C ^. 04 C M £j>3 

Dimaafkan tanah jalan, maksudnya tempat lewat walaupun bukan jalan, seperti pelataran untuk 
lewat di tempat mandi dan sekitar pancuran air yang yakin kenajisannya. 

Berbeda dengan tanah, kalau 'ainunajis nya sendiri maka tidak ma'fu, misal tinja, kotoran hewan, 
darah dll. Wallaahu Alam. 

- Kitab Hasiyah Jamal: 


^gJuoJI £jjij jdc Jjq>JI «Lbibi - (1 / 420) 
3^>dllj iljjoJI J&J3 1S3I0JJ 0 I 1^3203 iOLcJI (jv 9 <Uc jvic isl £tJI jljjc^l jjujg loc i^iC3 4J39 
^39 00 JJ3I 3S) ^39 LgJio O^LaJLi ijiio CjIj3&uoJI oia> jC 3aaJI p^sii LoJ 

jliyoJI q(9 ^^3 q^joj 'i isi jijiki jiiaL qI bj 4jl jvAjiiij jiiailli jjusj usl jhsjj 

pJ ^3 j3_>oJI J>jo 4 j iljjoJI £.jLi (jJo 4J39 LojA 0 I 4 juo jijiki q^oj isi jjud2ill jdc 

1 S 3 JLJI ojqc uS^JI J>joJI «u iljjoJIi isi IcjLj pJ ^3 4 J 393 j p 0 1 Qjjj LcjLu 
jljJcOil jiaL LoC 4J39 i>3J lo£ N Qj.Je.loj .oL&j Lo ^LoaJI J3> I03 pLocsJI jjifi)^ ctujboJLj 
juo JLi OjLall oiS ,ja liljjo q3^j 0 I (jvajjy ^9 4 «jL>j <LuLol lij Ojj^ku3 4 ka>j totali Cij> Lo LoI Lite <UC 
£ 0 I 4 aJLj Loj jj&i ^3 4 J <hjj 9 gvSLjiJI oLiuoo <Uj03 <\ja cjui ^ jviaj ^3 4 JC jljiDil i_j^3 4 jjujL>j Odiuj 
jviszj 'A 9 JjjjbJI \$S Ojiij N 4 *jjLxiJI qj£. 4 j ^j>3 LWj ^3 iSl £jLj qjJo qjo LAjI 4J39 <ulc 

4 jjo cjA jC jyiszj ^ £jl3AJI jv 9 iSill J3JIS S\ 4 *jbdl qjC <b ^j>3 ^393 j p ^jA 0 I l^iC 

MUJAWWIB : Abdullah Afif, Ghufron Bkl 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/photo.php?fbid=1502302003372003 

www.fb.com/notes/909592802396862 

3931. NAJISKAH CAIRAN BENING DARI LUKA? 

PERTANYAAN: 

> Salman Al-farizzi 

Assalamu'alaikum Warohmatullah.. Kagem poro Alim Piss-ktb.Apa hukumnya getah bening 
(cairan bening yang keluar dari luka) atau yang keluar dari ruam-ruam kecil..?? matur nuwun.. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Suci jika airnya tidak berubah jika berubah maka najis .tapi menurut imam rofi'i tetep suci. Wallahu 
alam .(Di) 

- kitab fath mu'in (1/72): 
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lajLofl 1| 3 jjzj 0 | iai13 £_>> cLo ^3. 


- kitab i'anah (1/101): 

jjii o! yudcsj 3fi> ssi jjii o! :^333.JosJ clc>3 cLo 3 sio ^j^aJI Jio3 usl (^Jl sio li$3 

jIq*^}U ptaoJI q^! 3^9 :^sJ 3^11 j &iL lajLoS :4J393.jjaL pJ q|3 isi (^3 ^ 32 ): 

oLi^ljll l 9 ^U i _>&lbi 9 £jiJI sio jjslu pJ (jl 9 . 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/930210810335061/ 

www.fb.com/notes/932402503449225 

4003. CARA MENCUCI EMBER MUTANAJJIS 

PERTANYAAN: 

> Aep Sutrisna 

Assalamualaikum..Maaf mau tanya : 

1. Jika suatu wadah/ember kecil berisi air najis/mutanajjis.. yang najis itu airnya saja atau 
embernya juga.. 

2. Tinggal buang airnya kemudian langsung isi lagi atau sebelum isi air yang baru embernya dicuci 
dahulu; memutar mutahnya dengan air.. Matur suwun.. 

JAWABAN : 

> Busyro Habiby 

Wa alaikum salam .. Mutanajis semua.. Cara mencucinya upayakan air mengalir dengan 
memutar-mutar embernya. 

> Abdullah Afif 

wa'alaikumussalaam. sebelum isi air yang baru embernya dicuci dahulu, memutar mutahnya 
dengan air. Ini ta'bir dari kitab Nihayatul Muhtaj 2/19: 

jdc sloJI jlSl sbj 3^ 


dan Fathul Mu'in (I'anah 1/96): 


«j j l$b> «Lij9 iSl ( £tJj sio 4J39 ) <Uil3>J 4Jjbj3 u-a>jjio slij ^3 sio 


Wallaahu Alam. (Ml) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/905471 832808959/ 
www.fb.com/notes/9361 54219740720 

4004. KENAJISAN AIR KENCING KUCING 

PERTANYAAN : 

> Pakdhe Jevry Azd Olivee 

sudah menjadi maklum yang namanya kucing kencing sembarangan. termasuk kadang kencing di 
body sepeda motor jika dalam keadaan musafir, pasti dong tidak bisa dielakkan itu bau kencing 
kucing. Pertanyaan ! --apakah air kencing kucing tersebut najis ma'fu / najis mutawassithoh ? 
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JAWABAN : 

> Sunde Pati 

Termasuk najis mutawasithoh. Selain pada najisnya anjing dan babi ( mugholladzoh ) dan najisnya 
bayi laki-laki yang kurang umur 2 tahun yang belum makan apa-apa kecuali ASI ( mukhoffafah ) 
maka najisnya dilarikan ke najis mutawasithoh (tengah-tengah). 

UjUGj LLoj jjailaA. Ailg.1 1!^ .c._iiA 4 jfJJ i£l(J ^ 

jijjA-ol ) z-isj LLija^ ( )u V -^U ) Aj ‘-»'■ V -4'- £-iu jD A ‘ -“’j'c 

Isio fcjAt jU^Il-a £jjJ jV a. jV v 4 as nipi v 

■C-JjA Ui*iuA £11 aj)S ) j](j j -ujcilijl i, Ak**1 J^LS ^ 

jujiL^LaW i J JaJ^t .JlaJA jV .^.L^.Ay.C' jV ^ ^Udl J .COjl joijI^. £- J J l^a 

V 4 -cl Jast-al I j 1 jj\. ! j jj^.i -*(J fl LLalj ( j>c J J I^IJa II^x^ J .C-uij jjU< 

iioi^jljA. i-lLl itk.j _Ajljjjj5jL V i n j «l a_ialjD jjj .cJ^ jiiUg.1 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php 

> Wong Gendeng 

Selain Anjing (Patek madura red) dan Babi, Maka Najis muthawassito kotoran hewan kencing 
orang tua 


j^bJI pLo)il i_jiAo .jdc (jo^ioJI 4 iiill 

QLdj)!l J3J Jio JJj>3 hjjJ ^lj paku pl iSiJI ju^dJI J3J J4C3 i-jJSJI jjC »jv 3>3 : 4 kbuJ 3 jiaJI AubsuJIi 

olujsij IgliC CjJI j N JLjaJI j\j$J L$jS m>j ^3 n/jjJb _>$ku ^ 4kbuJ3Jio Ojj0uuj3 .P.1II3 ^BjB 

6^3 


> Ghufron Bkl 

Termasuk najis mutawassithoh: 

.^IfrjjoJI iblill ' 43 jSia jJj ^LjAoJI juao * - (1 / 400 ) 
J3J3 D32O3 v_jiKJI iSl ( LoSljjaj (jdd^Jj L03 ) JLa 9 <&Xuj$id\ ^3 i AjjL>jJI qo cJllll pjuj&ll ysB £,>ij pii 
03J ^3 f^sdo LgJ JjiJ ^3 lfi03>3 V jiuj Lo 3BJ3 1 4 jj &> ojI£ qL «Uuc isi ( qjC pJ o! ) ji^^oJI ju^sJI 
Qpj Jz>jqJI jJj cloJI J3*r>3 i 5 _>xIIj iljjoJl3 i Jl jj Lo pj y-aJ ij J>aJI JJi jJb ( sLoJI ) gj j ^3 

jvij Qjall jyij qo pjL ij i O^Ijjo jJj ^^3 JJ3I Oij^B Loj jjC 3J3 1 3*Alll jdc IajI j «ulc Jjjujj 
^ jaJI clij jdc J^j Ocliij q^I ‘ jjuj£ ^13 (p^ikJI 4 JI jj ) L^uC JI3J ( m>3 ) < UbC ( OjIS q| 3 ) jj^ll 1 

j 0 ku 9 ( cill3j jjuoC ) jjq>JI 4 >jIj£ ( gjj 3! ) p^JI q3K ( q 3J c Loj j*Ai ^3 ) OjjC 4 ll jj 4 Jjl>jo m>33 
J^jujS tfiijliij j*Ai 4 jl ( Jj 9 gJjJI ij^3 ) vjjaJI sliij jdc JJi 4 l^l.xl D3 Loj j^ojS J^j N Lo i_ 9 ^Lxi 1 cUjAjuoJJ 

^3 03 JJI 9 j i cl^gJI JV 9 Jj^j Lo q3^ ^ 3^11 p-i iiiC Jjli 4 >jIj &B liiBl : kujujjJI &B Jls . JI3jJI 

Lo^il^i 63^ ( picl AUI3 gpwoJI jJb I jjjd Lszo ) AJ3 J>jqj ( Lii q [9 : 0J9 ) La$Jl3j 4 iLijuoJI 'jjJB 

jjsdl cliU jJb . 

Wallohu Alam (Ml) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/934180123271463/ 
www.fb.com/notes/936 149433074532 

4010. KENTUT KETIKA BAJU BASAH, JADI NAJISKAH ? 

PERTANYAAN : 

> Aep Sutrisna 
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Assalamu'alaikum.. Maaf pak mau curhat: 

1. Apa benar kentut bisa menajiskan pakaian kita jika pada saat kentut pakaian tersebut basah? 
dan kita juga harus membasuh dubur kita jika pada saat kentut dubur tersebut basah? 

2. Apa benar air mani itu najis jika sebelum keluar air mani didahului dengan keluarnya madzi? 
Matursuwun 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

1 . benar menurut al hulaimi kentut bisa menajiskan pakaian kita jika pada saat kentut pakaian 
tersebut basah dan kita juga harus membasuh dubur kita jika pada saat kentut dubur tersebut 
basah. 

- kitab mugnil muhtaj ( 1 / 110 ): 

_ <iudLilj OjIS q ]3 OjuoJsJj 4J3LJO 4jLj Ojl^3 £tj j qLjj)!I ijo N : jvmJbJI JL93 

Al-hulaimi berkata : Apabila ada orang kentut sedangkan pakaiannya dalam keadaan basah maka 
pakaiannya menjadi najis, namun apabila pakaiannya dalam keadaan kering maka tidak. 

NB : tapi menurut imam romli kentut tidak najis. 

- kitab al bujairomi (1/202-203): 

4j| JjaSjij ■ s12j$J 15> jjlJI ^JjJI 1^3 < jijLL i_9jj 1II o 9 qI j PU -cu 3 

LgjjC 4 jil 'i ^jujLSjJI 6j3ISjoJ 4 j 3 6S3i_9jaJI 4 gjj 5 >JI q| jl^SJ 4 IdlSlll jjC 

- kitab majmu' (2/533) kentut tidaklah najis : 

«jkio cljil 4 jil lafi>SSl 0^3 ^ N cLulSlll qLsS I0I3 * 4 JJ| lALdjoJI Jl 3 

cijpJI 09 <-&ll jlijJIS 3^3 ^jujLSj jlij ^„ujoSoj (jjjIJ JUUJI3 iLojJS 3^3 41 jlSill 

- kitab kasyifah ( 21 ): 

3I L- 9 J-UI £jliUI 4^93 34-9 ^ Lgio 3^3 4 IdlSlll qLsSj &j >3 

oCu oS*r> 1^ ‘bjl 4 lo I'Mjo 3J3 3^1^ 3^3 jjSJI 

2 . kalo saat jima' maka dima'fu 

www.piss-ktb.com/2012/04/1428-air-madzi-keluar-bersamaan-dengan.html 
Wallaahu alam. (DA) 

LINKASAL: 

www.fb.com/notes/9362450 16398307 
www.fb.com/groups/piss.ktb/931 113706911438/ 

4063. TAHNIQ TIDAK MERUBAH STATUS NAJIS 

PERTANYAAN : 

> Tadzo Takezo 

Assalaku'alaykum..ustadz, mau tanya kalo bayi laki-laki ditahnik (benar ga tulisannya?) Itu apa 
hukum najis mukhofafahnya air kencing jadi hilang (jadi najis mutawasithoh), secara kan sudah 
makan selain air susu ibu ? 
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JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam, kalau sekedar ditahnik maka tidak menjadikan najisnya berubah 
mutawassitoh, tetep mukhoffafah karena tahnik tujuannya bukan untuk makan sebagai kekuatan. 
Wallahu alam (DA) 

- kitab iqna' (1/90): 

iSl (plnJoJI J5>L iSiJI Jl J 3 J ^j) 4aaijoJI «UjLSjJI p l$jJI j\$ 4aa>aJI 41dlSlll J^iJI 

oX^ % bjosj.3 4oaj lo 4 j1c iJjjj. qL (44g sloJI JiJjJ 4jite) o^3> JLi^ iSiialU 
ociS Lgj[ (jjojS jjiU 11)^3 J)£>jj 3 J*^!l jdc JluaJI qo LolqJ_ 3 j ^3 .Su ^ I 3 

4>*Ai 3 cLoj lc3s 4 jJc JLi 0 _>x> jv3 ^3 4jJc 4JJl ^svLd 4JJ| J 3 Lj <UjJj> 19 plaJaJI JSL fJ jj . sl^o l^J ^jLi 

Jaoj v_ 9 ^iij^!l 0 L Lo^jjj J3J (jijJ3 4 jjL>]| J3J cuo Jjujsj 4 L*jj >3 Csicjlll ^3 

£j>3 jviiiJI tgJ v 3 >Jb 1 $J_ 9 j J>joJLi <jLoJj ^ I 4 J 3 J qo Jjjl 4 J 3 J J 3 4 J 3 J &3 l3o>3 jj$j 

gjAiooJI jvS LoS olajjoj ^3 ^}Lzo)! i_93&ud 32 O AJ 3 LU 3 32 OJ iSiaill iiij 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/929805267042282/ 

www.fb.com/notes/939814052708070 

4186. NAJISKAH UAP AIR KENCING ? 

PERTANYAAN: 

> Seputih Awan 

Assalamu'alaikum. Ketika seorang laki-laki buang air kecil, tapi Air kencingnya itu menguap 
( seperti air panas ada uapnya ), Lalu uap itu mengenai celana dll, Apakah uap air kencing itu 
dima'fu..? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaykumussalaam... Uap yang berasal dari najis jika keluarnya dengan perantaraan api maka 
uapnya najis dan jika sedikit dima'fu dengan syarat tidak ditemukan adanya cairan dan tidak atas 
perbuatannya sendiri, jika uapnya keluar tidak dengan perantaraan api maka uap tersebut tidak 
najis. 

- kitab bugyah: 


-ajuulA L_y 1\V>1 uA J (j IV j(J JjluJaA. itK j 51(J bj 

A-aI i-ol liij-aJ JjIjuJaA. j-gIV Lal iluA»A ILIj Alaxl J j j uLoaA 

vtngl. U*_A (j-a ’l 3 


- kitab tuhfah (1/274): 

jbJI clLoii 3^) ij i jb 4 kbujl 3 J L$iC ^cLcuiaJI 4 «jL>jJI \jo £jL>JI jbiall ‘H-jbsJj p3^>jqJI ^03 

4 JSoC job 1 j 1 '1' i n ito_j 4 j^i I (j ' 3^1 LgJjO 

- kitab ianah (1/88): 

3 >J jdc S^3r! j3>1 u° 3^3 4 kuJ 3 J L@Jx> ^cLai'joJI 3^3 4*jjL>jJI qL>} l9_>C jJjujj qC- 

(jvds2J3 I^J3iiJ Lg-lo jbJI 4 Ld$j 4«jL>jJI z\j>\ yja «U^! ujo^J $q3 0 L 0 L 00 JI ^3 Oilsdl <b Cjj> Lo 4jj03 
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4Jjjuo qL>}JI liilloo jviszj }(s ^3 4Ja&j ^3^. J 3 J>jqJI &S i> 3 J q! isjAi OjJjuoj cP 

j&Uo 3^3 j b 'i I^Jjo ^cLguoJI 33)3 liijbij «LdbsJI qI>^j ^>>3 

Kesimpulannya : uap dari kencing tsb tidak najis/suci karena dia keluar bukan dengan perantaraan 
api. Wallahu alam. (DA) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/949756481713827/ 
www.fb.com/notes/95371 1574651651 

4209. NAJIS-NAJIS YANG DIMA'FU (DIMAAFKAN) 

PERTANYAAN : 

> Alhimni Rusdy 

Assalamualaikum, para mualim kitab saya mohon dicopaskan tentang macam-macam najis ma'fu 
baik di dalam sholat maupun luar sholat, terima kasih atas jawabannya. Wassalam 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, pembagian Najis di antaranya : 

1 . najis yang dima'fu baik sedikit maupun banyaknya, baik di baju maupun di badan, yaitu : 
darahnya kutu loncat, kutu rambut, nyamuk, jerawat, nanah, bisul, cacar dan darah tempatnya 
bekam.di ma'funya najis-najis tsb dengan 2 syarat: 

a. bukan atas perbuatan diri sendiri, jadi misalnya membunuh kutu kemudian darahnya 
mengotori baju dan banyak darahnya maka tidak dima'fu. 

b. tidak melampaui batas dalam membiarkannya, karena manusia mempunyai kebiasaan 
mencuci baju,jika baju ditinggalkan tanpa dicuci selama setahun misalnya, dan dibiarkan 
bertumpuk-tumpuk maka tidak dima'fu. 

2 . najis yang sedikitnya dima'fu, jika banyak tidak dima'fu, yaitu : darahnya orang lain dan tanah 
jalanan yang diyakini najisnya. 

3. najis yang dima'fu bekasnya dan tidak di ma'fu dzatiyahnya, yaitu : bekas istinja' dan sisa bau 
atau warna najis yang sulit hilangnya. 

4. najis yang tidak dima'fu dztiyah dan bekasnya, yaitu selain najis-najis yang disebut diatas. 
Pembagian najis yang dima'fu : 

1 . najis yang dima'fu di air dan baju, yaitu : najis yang tidak terlihat pandangan mata, debu najis 
yang kering , sedikit asap, rambut, mulutnya kucing dan bayi.yang semisal air adalah benda 
cair, dan yang semisal baju adalah badan. 

2 . najis yang dima'fu di air dan benda cair tapi tidak di ma'fu dibaju dan badan, yaitu : bangkai 
hewan yang tidak mempunyai darah mengalir, lobang kotoran burung, kotoran ikan, dan 
cacing yang muncul dalam benda cair. 

3. sebailknya kedua, dima'fu di baju dan badan tapi tidak dima'fu di air dan benda cair, yaitu : 
darah sedikit, tanah jalanan, ulat sutera jika mati di dalamnya.maka tidak wajib 
membasuhnya sebagaimana penjelasan al hamawy, sedangkan penjelasan qodhi husain 
sebaliknya. 

4. najis yang dima'fu pada tempat saja, yaitu : kotoran burung di masjid dan tempat towaf, dan 
disamakan dengannya yaitu sesuatu yang berada dalam perut ikan yang kecil. 

- kitab asbah wan nadhoir: 
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oLM pjjujiii 

ol_jjuJl3 JjooJ^ CucIjjJI : 3^3 03!!! 0jl&9 4 JjJ 9 oC Lo ■ l&*>LoLdi)i 

jUojjij JJil3 4oL>>Jl3 JjuzoaJI §^3x33 CI9J&II3 J40L02JI3 

<UC i_ 9 fij pJ : jl$3 «b O3L9 b3Cjj Jbi 9 3^ < 4 kaj ^3!) qI : Lq 3 >:c 4 

C UC l 3 oj pJ p^ljio 3^3 'Mjuo 4 Lju <&ji 3J9 i oUI JLiC dv 9 Oilc ^LU qJ 9 JLo 3 >)ILi (_p>lajj qI ! >>^l3 

pJ> 4 >j>j q£j pJ u! £L$juoJI jJb»joJI qj^JI J^L> Jjq> dJi jJc3 : plo)!l Jl 9 . 

4 iujbxi (jsajjoJI £jLjJI qjJo3 ^ ■ 3S>3 Ojl& 03 -^ ^9 C4- Lo ■ tfjLlll ■ 
4 JI3j jjuoC q 3J 3I gjj cLqj 3 1 cL>iLj^!l jjl : 33)3 «UiC q3^ OjjI jviaj Lo ! oJllll . 

JJi l^c Lo 33)3 OjjI ^3 <bj£. yC. jyiszj 'l Lo: gjIjJI. 

pLsI iLjbsjJI tjo <UC vjvaa j Lo qIj pjjujjjJ ! 
p93 J&0JI3 qL>^JI J4J93 i_ 9 Lxll (jjj>ill jLjiC3 v_ 9 jioJI <£_pj ^1 Lo : 33)3 03JJI3 cLoJI ^3 4 iC jviszj Lo : l 3 >i>l 

j^jJI : 03!!! Jio3 gjLoJI : sLoJI Jio3 . qLj*^JI3 

O3J3 jjixll ^1^103 JjL LgJ pJ> ^ juJI 4 jjjoJI 33)3 ^j^uJI3 03!!! 03^ SJL0JI3 cLoJI 4 iC j)isz j Lo ! jullll 

gjLoJI JV 9 C^UI ^3^Jl3 o>JI \sS JojujJI . 
i53j0l>JI 4 j aJjuj g o>j ^1 ! 4 j 9 0L0 N _>iJI ^3^3 0^3 jJojJI piJI : 33)3 i <lujlc : oJllll 

49 ^L>j qjjujj> doblaJI ^j*^3 

«U Jp>Jj3 £34 jJI jv 9 «^00031 LoS 09U3U0JI3 i>LujjoJI j3jLoJI 33)3 < ioa 9 qISjoJI <UC j)iszj Lo : gjl_>JI 
g>ljJI 33)3 Lgiajj jjuasd <UC 3aaJI_) J3SLII jvic jIe*zoJI dxwJI <- 93 > Lo . 


> Muhib Salaf Soleh 

Macam-macam najis dari segi dima'funya. 

1 . najis yang dima'fu jika ada di baju dan badan yaitu najis yang sangat kecil yang tidak terlihat 
oleh mata. 

2 . najis yang dima'fu di baju tapi tidak dima'fu jika ada di air, yaitu : seperti darah yang sedikit. 

3. najis yang dima'fu di air tapi tidak dima'fu jika ada di baju : seperti bangkai yang tidak 
mengalir padanya darah, seperti bangkai lalat dan semut. 

4. najis yang tidak dima'fu sama sekali yaitu selain dari pada najis yang telah disebutkan di atas. 
Wallohu a'lam bis showab (NN) 

t T* g-O ) £ O^jiuuJI CjljJ_jiuJI. 
4bjjI L@ic 3 iaoJI oLubsjJI pLus! : 

) . Y.p^JI JjJo^ cLoJI q3^ 03!!! e UC j Lo .Y. v_9jJoJI -lljiJ Lo 33» 3 cLoJI 3 03!!! jv 9 ^Uc Lo. 
4jflj : liilkuo <tic jyisz j Lo .I.JjoJ 3 oLp£ JjLuj L@J pj> juJI «ILjoJI : 03!!! 03^ cLoJI &3 ^uc jyiszj Lo 

oLdboJI. 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/948299325192876/ 
www.fb.com/notes/9548801 61201459 

4253. KASUS ANJING TERJEBUR KE DALAM SUMUR 

PERTANYAAN : 

> Uais Purnama 

Assalamualaikum.. Ada yang mau ane tanyakan pak ustad/zah? Anjing yang kejebur ke sumur, 
bagaimana unk mensucikan sumur itu? terimakasih. Wassalamualaikum 

JAWABAN : 
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> Al Murtadho 

Wa alaikum salam. Kira-kira airnya ada dua kulah atau tidak? Jika air sumurnya mencapai dua 
kulah maka cukup anjingnya diambil. Apabila air sumur tidak berubah warna, bau dan rasanya 
maka status airnya masih tetap suci. Dan bila berubah maka najis. 

- Fatawi al Khaliliy 'ala Madzhab asy Syafi'i juz 1 hal. 88 : 

jjsj jjC qo £.>>1 pJ ‘pU 4aj_J 3 >j Cilo 4 j9 893 <■ oiiliJI sio <L9 jli ^3 (Jiuj 

J3^1l sloJI p&> lod ila^Lo 4 I>j Jjj iSl i<Ujo _>LoJI sio 4 j. lc ijj pii isloJli 

jiojoJI 4 j 9 Jjlill sloJI JJiSj !«Ujj 1 I jJfcllo <4 j jx aL Jj i_jJSJI 4 j 9 593 iSiJI Jj^il sloJI (i_jbJ) YijijJI 
JLoflj ^jjiojJI go 4>jjA Jb> mKII 4jLoI q| jjjJI i_jLi ^S 2 j < j 3^3 lio DjuaJ 4juo Jjb sio Jf>j ! 

Jcl jJIszj 4JJIj qo j^llaJI oljill go <U9 Jjlill jJaoJI sio 4js&j >ol jjj I&Jjuj 

Dan apabila airnya sedikit (kurang dari dua kulah) maka mengurasnya tidak dapat menjadikannya 
suci. Dan sebaiknya tidak dikuras agar airnya keluar (nyumber) menjadi banyak ataupun diisi air 
agar menjadi banyak. Wallohu alam bis showab (NN). 

- Fathul Mu'in hal. 79 : 

4j 9 sio 3 I gjju sloJI jj£jJ £jjj 0 ! jAjw Jj ^jilli J c K; J u-a>j oIs^Loj JjJiill jjjJI sio udO^ii N 

- I'anah ath Thalibin juz 1 hal. 117: 

Jl 9 £jjy 'i qI ^393 i_pj isl (jAw Jj ^39) .jjjSjdli j^ku Jj i<Ujo sloJI £jjj isi £jilli j J ^39 
(sloJI jj^jJ ^39) . 01 £jjJlj 1 *AjI jjjJI u-o>iy ^3 ‘L-pj <j^u _>LJI _>a o 9 £jj q |3 1^3jJI 

jui^i iSl sio UliO 3! : 4 Jj 9 j .jlJI j &9 ^3 qjC (jjo sloJI gii iSl gjjy ^393 .OjoJc Iq 5 > iiu> <b _>Joj 9 isi. 

JjJJI jdc iJjJaao jjjlll9 iObjiall v_9kc 4 j 9 LikaJI (^Jj jjjIII 3I :4Jj9) ._>uJI j3 isi 4 j 9 idjiij! 
jjj^JI jjjJI sio uddCsJii N ijuaoJIj .Jj^il _>gJ oj J jdc i_9jJa&o _>qJoj Jj nA>j &l9)laj jdc i_9jioao jjaLj 

jjCjJI Jljjj ^!j _>Joj J gjd^jJlj JJSJJ 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/952257234797085/ 

www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/962022153820593 

4301. SEBAB NAJISNYA ANJING 

PERTANYAAN: 

> Fa Ctiyoutz 

Assakamualaikum. Ana mau nanya?? Mengapa kalbu wal khinzir asu dan babi itu termasuk najis 
mugholadoh?? Maksudnya aku ndak pengen nerima matengnya ajah gitu? kalo dalam asu ama 
babi itu mengandung bibit penyakit ada yang lebih ganas lagi lendir komodo mempunyai beribu 
ribu bibit penyakit.. Makasih 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikum salaam warohmatulloh, syeh abdul wahhab as sya'roni dalam kitab mizan kubro 
berkata : " aku pernah mendengar sayyidi ali al khowas -semoga Allah merahmatinya- berkata 
bahwa tidak ada dalil terhadap najis dzatiahnya anjing kecuali apa yang dilarang oleh syari' 
shollallohu alaihi wasallam dari menjual dan memakan hasil jualan anjing, adapun dari segi 
sifatnya maka anjing najis sebab sisa makanan anjing itu bisa mematikan hati, oleh karenanya 
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wajib menjauhinya sebagaimana bisa ular dijauhi sebab membahayakan badan, bahkan sisa 
makanan anjing lebih utama untuk dijauhi karena bisa membahayakan agama. 

Ketika sisa makanan anjing bisa mematikan hati yang bisa mencegah dari menerima mau'idhoh 
penyebab masuknya syurga , maka syari' shollallohu alaihi wasallam memberat membaratkan 
dalam membasuh dari bekasnya anjing dengan 7 basuhan salah satunya dicampur debu, hal itu 
tujuannya adalah untuk menolak bekas tersebut secara keseluruhan, penyucian najis anjing 
tersebut mengumpulkan antara air dan debu, keduanya jika digabungkan maka bisa 
menumbuhkan tanaman. 

- kitab al mizan kubro (1/114): 

£jLjJI lo ^11 oli 4judl>j jJb JjL LjJ {JJ jJ jJl&j 4DI ^13^1 jdc oaojuuj 

4juoj JSI 3 I 4sjj 
J ls 0 Ui 

picl c UJl 3 .£,jjJI buul LojOlc^I lil ojiJJI LjljjJl 3 sLoJI qjj <U9 4jl9. 

Kesimpulannya : segi najisnya anjing buka dilihat dari segi dhohirnya yang mempunyai banyak 
bibit penyakit, tapi dari segi batinnya, yaitu sisa makan anjing bisa mematikan hati, dan hal ini 
lebih berbahaya dari pada madhorot segi dhohir, karena hati yang mati akan merusak agama 
seseorang, sedangkan bibit-bibit penyakit hanya merusak anggota badan. Wallohu alam bis 
showab (NN). 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/961 129307243211/ 

4335. KESUCIAN POTONGAN TUBUH MANUSIA 

PERTANYAAN: 

> Wahid 

Assalamu'alaykum. Potongan tubuh manusia yang terpisah, hukumnya najis apa tidak ? 
terimakasih 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam. Bagian yang terpisah dari makhluk hidup maka hukumnya sama dengan 
bangkainya makhluk hidup tersebut. Jika bangkainya suci maka bagian terpisah tersebut suci, jika 
bangkainya najis maka bagian terpisah tersebut hukumnya najis. Dalilnya :" apa yang terpotong 
dari hewan ketika masih hidup maka hukumnya bangkai ". Maka bagian yang terpisah dari 
manusia, ikan dan belalang hukumnya suci, sedangkan dari selain ketiga itu hukumnya najis. 
Wallohu alam. 

- Kitab Al Mausu'ah Fiqhiyah Kuwaitiyah (72/4): 

j-pJ Lo>J q |3 ! l_>S>lia9 Ijifcllo 0 j jcsJI dLli 4 jjjc£ joJI cjpJI 4ia9LjJI J 32 J 3 

" ls> jjC- 003 1 3I dnJI 3I jvjo^I Qja i " ( 4Ljo 4p P &3 4xugjJI gJo9 Lo ) 

> Ghufron Bkl 

^LcsooJI juao : 
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‘ujdCsjS La>j ^3 jcJI dJi S\ i' 4 jjljjq£ ' 410^03 ' jcJI ' 0I3PJI ' u° c_>>Jl3 

3I dftJI 3! jvjo^I J*r&ioJIS .OjpajiJI isjjij jdc 4»*r>3 p^bJI ol3^ 1 ( 4 jjjo 3^ jc» <jd gk 9 Lo) !>pJ 

yjdcsj lajoc qo 3 i^alk il_pJli 

jjjUI ^>iJI jdc «ibibi 

qjjI lo pl Jls qqJ l 9 ^U «Ujjjo JV 9 ^30 ^3 4 jL> Jb> &S jvjo^I ^jd qjjI Ioj9 qI J^obJ^ 

jvjo^I ijjo qjjI lo 6jl@io qjo :»maaJI jJc ( <Uwj ) i_ 9 )l>JI 4 j 3 Jj 4 Iudl>j jvi lALcsj Ip» 4 io 

ClJLiliio y j Ic 'l I fl 1-^ril i"io!q q..i ^J j (£>J loll^ri 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/976175149071960/ 
https://rn.facebook.com/notes/981 238198565655/ 

4356. NAJIS-NAJIS YANG DIKECUALIKAN / DIMAAFKAN 

PERTANYAAN : 

Air kurang dari dua kulah kemasukan najis jadi najis. Namun ulama syafiiyah mengecualikan untuk 
najis-najis yang ringan atau sulit dihindar (Dalam kitab kifayatul akhyar) Benarkah demikian? najis- 
najis ringannya seperti apa ya? mohon terjemahan kitab nya, barangkali ada yang punya soft file 
nya? [Nuzul Dianperdanaj 

JAWABAN : 

Dan pengecualian dari najis yang bisa memberikan pengaruh yaitu najis yang tidak bisa 
memberikan pengaruh, imam nawawi dalam kitab roudhoh berkata : "seperti hewan yang tidak 
mempunyai darah mengalir misalnya lalat, kecoa dan semisalnya" 

Dan seperti najis yang tidak terlihat mata karena cobaan yang merata, dan seperti ketika lalat 
jatuh ketempat najis kemudian dia jatuh ke dalam air.cipratan kencing yang tidak telihat mata 
maka dima'fu. 

Dan seperti ketika kucing yang mulutnya najis kemudian dia pergi dan ada kemungkinan mulutnya 
suci setelah dia pergi, maka air sedikit tidak menjadi najis dalam contoh ini. 

Dan dikecualikan juga rambut najis yang sedikit maka air sedikit tidak menjadi najis sebagaimana 
penjelasan imam nawawi dalam bab awani, dan tidak dikhususkan dengan rambut manusia 
menurut pendapat ashoh, sedkit ini bisa diketahui berdasarkan kebiasaan.imam nawawi dalam 
syarah muhadzab berkata :" satu, dua dan tiga rambut di ma'fu" 

Dan dikecualikan juga hewan yang pada lubang kotorannya terdapat najis kemudian dia jatuh ke 
dalam air maka air tsb tidak menjadi najis menurut pendapat ashoh sebab sulit menjaganya, 
berbeda kasusnya jika dia adalah seorang yang beristinjak menggunakan batu maka bisa 
mnajiskannya tanpa ada khilaf, karena masih mungkin menjaganya. 

Dan dikecualikan juga ketika ada anak kecil makan najis kemudian dia pergi dan ada 
kemungkinan sucinya mulut anak kecil tsb, seperti kasus kucing, maka air sedikit tidak menjadi 
najis sebabnya.hal ini disebutkan oleh ibnu sholah dan ini adalah masalah yang bagus. 

Sumber: 

-Kifayatul Akhyar 1/11 : 
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Jio 4JjLj l$J uddii 'l juJI 4jyjoJlS : £ Lo3jJI &S Jls OJJ30JI jsC qC OjjJjoJI «LjbsjJlj I3 

lfi> 3 >J 3 

siali (jviiasLuj pj ^lujbsJ jJb i-jliiJI 393 M lo ^3 4 j 153IJI ^3^ v_ 9 jiaJI l$£j.Su juJI 

<Uc vjvas2jS v_ 9 jixll j ^1 iSiJI J31JI 

j3*^all oiB> &S u-a>jj ^1 JjJiJI sloJI oi 9 Djlglo Jm>l3 OjIc pii l^jad (jddCsJJ juJI D_>$JI C1&I3 N lo^i 
^3 4 J.bljj <jd i_jIi &S 1S331II 4 j JjJflJI sloJI (jdOiJj X (jja>jJI jSLjJl jJjujJI LojI jujjLuoj3 

i_9__>2j 3) :Jls p j jvo^l jSLjj «LjL>J jdc Iszjjii isi &S jvo^l jSLi jj g-caij ^{3)IJl9 .i_jL>*zoX ^ 

6_>CjiJI jviszj :«_A$joJI \s3 Jl9 4iSJ 49llul i_jJaj iSill ciJlaJ Iplo^il Jl9 .(i_9jaJL jJjujjJI 

CIi^LlI I31 

0j&> AiLjjjoJ jdc <Ld>jj ^1 <bj 9 siali 393 pj 4 *jdl>j oifljjo jdc ^ 1 ^ N qI3^JI L<oj 1 L ^jjjLuaJ3 
v_jb^jall ys 3 Jl 9 lo£ i_ 9 X> X 1 ^jj 9 >>>j IjjOlxLjjo qI£ 3J lo i_ 9 X>j O^Lall b^jjjj jv^IjJIi 

jl>cO!l 4 j&oj D32O3 _>>>JIj jjasj'jujjJI 

JjJiJI sloJI ujd^jj ^1 <^19 4 n 9 Djl^b Jxajij>I3 i_jIc pii LoJ liLibi ju^all JSl M lo LdjI j^jjluaJ3 

4 jjua> 4 JLjo ^3 ^Xzall ^j! dJi. 


Pembagian ke 2 najis yang dima'fu (dimaafkan): 

1 . najis yang dima'fu di air dan baju.yaitu : najis yang tidak terlihat pandangan mata, debu najis 
yang kering, sedikit asap, rambut, mulutnya kucing dan bayi.yg semisal air adalah benda cair, 
dan yang semisal baju adalah badan. 

2 . najis yang dima'fu di air dan benda cair tapi tidak dima'fu dibaju dan badan .yaitu : bangkai 
hewan yang tidak mempunyai darah mengalir, lobang kotoran burung, kotoran ikan, dan cacing 
yang muncul dalam benda cair. 

3. sebailknya kedua, dima'fu di baju dan badan tapi tidak dima'fu di air dan benda cair.yaitu : 
darah sedikit, tanah jalanan, ulat sutera jika mati di dalamnya, maka tidak wajib membasuhnya 
sebagaimana penjelasan al hamawy, sedangkan penjelasan qodhi husain sebaliknya. 

4. najis yang dima'fu pada tempat saja.yaitu : kotoran burung di masjid-masjid dan tempat towaf, 
dan disamakan dengannya yaitu sesuatu yang berada dalam perut ikan yang kecil. 

Sumber: 

- kitab asbah wan nadhoir: 


pLa 9 l «LujbajJI qo <UC jviaj lo 0 b fjjuj&i ! 

p9j jSjj. JI3 qL>^JI J4J93 v_ 9 l>JI jbc3 v- 9 jJall j lo : 3S3 '-J3JJI3 sloJI <UC jviaj lo i 

j^jJI : 031JI Jio3 31I0JI : sloJI Jio3 . 6_>^JI 

O3J3 jjioll Sajjo3 JjLj IgJ pJ> juJI «UjjoJI 3S3 ^j^uJI3 03!!! q3^ 3 ^ 1^13 ^ lo ! jubJI 

3JI0JI jv 9 C^bJI ^»3^13 v_a>JI jv 9 JjOjujJI . 
i530lxII aJjuj g i_j>j : ^U 9 olo N jiJI ^3^3 u ^3 I p^JI : 3S3 i : oJbJI 

49 )bj 

4j JpJj 3 33uJI <sS lo^ L 3 lkuoJl 3 i>LdjoJI &S jioll 3^3 ! ioa9 qISjoJI «Uc jviaj lo : SjIjJI 

g>ljJI 33)3 Igsjjj jjujsJ «Uc 3 asdL J 3 iiJI jdc jl 2 *zaJI douJI lo . 

MUJAWWIB : Abdullah Afif, Mas Hamzah 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/98231 7761791032/ 
www.fb.com/notes/985024621 520346 

LINK TERKAIT: 

www.piss-ktb.com/2015/04/4209-najis-najis-yang-di-mafu.html 
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4449. KENAJISAN KHOMR ADALAH UMA' EMPAT 
MAHDZAB 

PERTANYAAN : 

> Dhedhie Phuttra Tqn 

Assalamu'alaikuum. maaf ustadz apakah najisnya arak / khomr / al-kohol / metanol / racun cair itu 
ijma / khilaf.? kalau ada qaul madzhab aswaja yang mensucikan, madzhab manakah? makasih. 
Wassalam. 

JAWABAN : 

> Rizalullah 

Wa'alaikum salam wr wb. Pendapat yang pertama menyatakan bahawa khamar itu adalah najis. 
Ini adalah merupakan pendapat jumhur ulama, di antaranya adalah imam mazhab yang empat. 
Bahwa imam madzhab sepakat atas kenajisan khomr, kecuali ada pendapat dari syeikh robi'ah 
(gurunya imam malik) dan pendapat imam daud zhohiri yang bawakan oleh qodhi abu thoyib, 
bahwa khomr itu suci walaupun haram mengkonsumsinya. Wallohu a'larn 
- Al majmu syarh muhadzab : 

2fj)j s>>JI - jjq>JI «Lubsj - cLubsall 4JI j\ i_jIj - bjl^JcJI - ob^joll ^ 3 jq>jqJI - i-ulll 

i_jLcj3l3 jjujjaJlj jjoiJI Lojj } " J>3 _>C ^3^1 «La>j 9 jjocUI L0I3 ) : (jJlsij «UJl i_9lL^3joJI J 15 

LdCsJ 6 j3jjuO jjC ^bii j «U^3 { vj3>iaj pllaJ 03jwi>l9 ^Lku^iJI JnC ^ 3 I3 1 

La>J ^ 1^9 4 j_>Lo biui 4 j 9 Ljljji 4 j 3 ; |jjd>j imjJI L0I3 ) . 

ju^LaJI Lo 3 j cloJaJI jJLj 3 J5UC30I3 ^3 dJlo ^3 i bidc U jlC>J jjo>JI ( ^>iJI )1 ’.pSj 
oLu 3 SJ iSbJI pjuJIS CjjI^ q |3 bjijlio : 315 Lo^jl ^> 3^3 slJLILo Osluj DjjC3 mjJoJI 3_il 
^3 : I3JL9 1 4 qjj£JI 4 j 31 i Ljubs^l gi>l3 i L^iujbsJ jJb £Iol> 3 I iob» 3-1! Jiij3 1 j^uujjoJI 

cuiu 9 £_Lol> 3 Ij u>_p 4 ii 3 jJI oia> q 3 ; bj&lb cLi 3 l oia> jl go 1 $j P 3j3l3 »_jI3 jjujjjoJI q _>9 j*Aj 

^3 jbiiiJI felll J&j iic vjS>J\ q 3 ; b_>fi>lk> 4J3:> 4 j3I yjo _>q.Ioj ^3 t P 3UI jwiuiio [ 582 : u -o ] jJb jjq>JI 
jjc 4J3LU p__p j ^3 : i_ 9 u*^djoJI J393 «LubsjJI «Ulo p .jL 3 i_jljj> 3 lj jjo 3 I li^3 1 <LdL>ill dJi 

<b3 4J3i 3 pjJL^ Loj . 


http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php? 
idfrom=1216&idto=1217&bk_no= 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1019246104764864/ 
www.fb.com/notes/1030312853658189 

4553. JIKA MENYENTUH NAJIS MUGHOLLADHOH DALAM 
AIR LEBIH DARI DUA KULAH 

PERTANYAAN: 

Assalamualaikum para asatizah sekalian, apakah hukum memegang najis mughollazoh di dalam 
air yang lebih dari dua qullah? contoh : memegang khinzir / babi di dalam air yang lebih dua 
qullah. [Sha'im As-sha'imj. 

JAWABAN : 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, bahwasanya bersentuhan atau bersinggungan dengan 
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semisal Anjing atau Babi di dalam air yang ukurannya 2 Qullah ke atas ini tidak menyebabkan 
anggota badan yang bersentuhan menjadi najis, sebab antara anggota badan si Penyentuh dan 
semisal babi ini terdapat penghalang berupa Balai (Basah-basahnya air: Murod saya) yang mana 
ia masih dikategorikan bagian dari air 2 Qullah sehingga memiliki kekuatan untuk menolak hukum 
najis darinya. 

Lain halnya bila Babi atau Anjingnya digenggam dengan erat sehingga antara basah-basahnya air 
yang berada ditelapak tangannya si Penggenggam dan air secara keseluruhan ini menjadi 
terpisah oleh jari jemari dan telapak tangan bagian luar. Yang otomatis basah-basahnya air yang 
berada di telapak tangan ini tidak memiliki kekuatan untuk menolak najis sebab ukurannya kurang 
dari 2 Qullah yang sudah tidak dikatakan jadi satu dengan air lainnya (dikarenakan ia dikatakan 
berada di tempat yang berbeda). Dan untuk air yang ukurannya 2 Qullah ke atas ini memiliki 
kekuatan untuk menolak hukum najis darinya. Wallohu alam bis showab 

TA'BIR: 

- Kitab Hasyiyah Syarwani 'alattuhfah 3/350 

Lo ‘ (jjjSjj ^ 4 j^ sLo jvS JSJI {jo Lu2u 4 jl 3] Lo <dio3 £tlj yo 42 jLo j p 4J39 yj £_ Jl£ 
qjj3 4 ili J Oj>j fulc J0LSJ3 &ly ^uujjoI 3] Lo i_ 9 }Uj jjjSLII cLoJI ybsu JjSdlj J*ploJI jLJI qq 0^ 

‘ JdSdlJ <UlS JJjJI SjSjO ^j 4 l>j 


- kitab asnal matholib (1/81): 

ClLzojI J 3 i Lol> «uLj jJ> ( J^oLojuo ) (j-oiiJjo 3I 3jjujo Lo 3^3 i ( iSjbJI ) sLoJI ( J*zo9 ) 

L$jq£> vjvS ( 0 loL> 4 jujl>j£ ) «d 4 j 9 )Lo ( 4«jL>jj 4 jjo < ) L^iLi LoC 4jjlfi> L^joLoI LoJ 4JLL ij 

iSl ( LJLi 9 Lofl ) 4jlj y> 3! cLoJI iSy>J iSl LJujbJI cl*j 3! jJjo*aII cLflj ( j Cj 0 j O^loL^JI3 1 ) 

JV 9 ) «LdboJI iSl ( Lftjli ^3 1 4 *jdL>jJI 4 j_>>3 <■ jibUo ) CjLjJI yo ( IftHj ) Lo ( 3 ) 4 jujLxJI 4 j_>> Jj 9 
( jiclu JojjLujj ^3 ) 6 jJao ( 6jii>Lko9 Qiiil9 Cj&Jj J ) _>kujj9 ya Lqj 9 ( jJI p$> L$J j^jJI 

4 jjK ) 4 judL>jJI isl ( OjI£ 0 j gjjuJI ) ob_>>JJ ( 3 4jjbJI cLj_>zsJJ3 ) <luj>jj 9 Lo^aJjJ pj J3 , yuhj 4 jujLxJI 

^Lj ( j^jJI J 3 J 0 cLjLsJI JL>jo Jjuaij LeJ^ ) oLJI 4jLu ju^ll (4JLoaJI p£> ( 

(juSbJ JjlaaJI jiaJI jui ^31011 J 39 i_jjj 9 Lftjli ^3 , ^ 3 ^ ‘tbbj ijo 4j_>>JI 0 jjjuafiJ 3 

^jujbsjJI 4 j y> jdc j^l9 j 3 ^jjjoJJ 4jiaJl>jO go 3^3 1 4^gJI j ^3 4jijjj ^3 1 jJI jOSb* jJj «LdbsdJI 1 
Lo_>C ju9b» 4si9iJI Lfljl qC £_ 3 jq>joJI Lo j 5 gjijQjl 3 . 

- kitab nihayatul muhtaj dan hasiyah sibromalisi (1/255): 

0 jjC 3 p\oi\ <b Lo^ «U*oOJ qjo 4 sijLo cLoJI 03^3 ■ 
JJLJI o° ol 9 ^ Lo (jdO>jj 4 jj 3 sLo v_jKJI llbi 4 j.li 3 J Lo 4 Jio 3 ( 4 juj>jj 4 sijLo 4 J 39 ) 
^!j 4 i >j qjj3 4 Lj jJ*Aj Ojoj 4 db JoL>j3 01j 4 ^uujjoI 3 J Lo 1 cLoJI (j- 6 aj v^jKILi J^Ii'joJI 

J>jo jdc v_jJUI Jobo LoJc 3 J Lo O^jj 4 Jb 4 loL>j ^3 < ujo^J q^!I OjJ j^loJI cLoJI q^I uddcsjy 4 jj 9 JJLJI ^_>>jo 

cLoJI Jjb» 0 jiio 3 4 jJL >j qjj jJa^oj ujj>j ^-63^1^ 49393 


- kitab tuhfatul muhtaj: 

Lo q^I i ujo>jj ^1 4jj9 cLo uJUI qo Llijij 4jl 3 J Lo 4 IL 03 ^Jj 4 juo^Jj qjo 4ajLo j p 4 J 39 Jj £ Jls 
qjj 3 4jjj pj Opj 4ilc JjoL>j 3 O^jj 4SuujjoI 3 J Lo v_9^Uj c LoJ I u-6aj JKJb J*^xioJI JJLJI qo ol9^! 

v-JSJI Jjobo LoJc 3 J Lo O^jj 4jc 4 Jobsj ^3 o^II oj (jdDLoJI sLoJI ‘ udO^jj 4j]9 JJJI i_>>jo ^lj 4 

_a I sLoJI fjo JjL> 0 jiio 3 4J>j yu yu ^:u ujj>j ^- 63 ^ 1 ^ 49393 J>jo jJc . 
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MUJAAWIB : Abdullah Afif, llda Alexandria, Mas Hamzah, Ghufron Bkl dan 
£^303^ JjjjI^ 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1035245146498293/ 

ISTINJA' 

Bab ini berisi dokumen tanya jawab dan diskusi tentang istinja' baik buang air kecil (kencing) 
maupun buang air besar (berak). 

1534. SYARAT-SYARAT ISTINJA 

PERTANYAAN : 

Danar Khalafi 

Assalamu 'alaikum wr kth.lkut nanya sedulur ..Ada orang jalan jauh keblet BAB (maaf) karena 
tidak ada Air maka dia cebok pake batu. Waktu Dhuhur tiba dia Sholat. Pertanyaan : 

1. Apakah Cebok pake batu harus di ulang pake Air. 

2. Apakah cebok itu (umum) harus pake Air Muthlaq 

terimkasih sebelumnya atas pencerahan sedulur semua. Harap maklum iki pertanyaane wong 
Ndeso. 

JAWABAN : 

Abdurrahman As-syafi'i 

Wa'alaikum salam. Ketika seseorang selesai menunaikan hajatnya,maka wajiblah baginya untuk 
beristinja.Adapun sarana yang boleh digunakan untuk istinja adalah air dan batu atau pun benda 
lain yang mempunya sifat seperti batu. Dalam istilah fiqih istinja menggunakan batu adalah cara 
bersuci yang paling ringan sedangkan dengan air adalah bersuci yang menghilangkan. 

ajtjl jl yS- «UOc»- difi jjjlil ^Ip J ( Jjjil alit Ut j LL yby 

^ Y U^-Jl AjLAlS' jS *J-l> jl alib JJ^J.1 jL { jS; £jijl JA £jU- JA 

Adapun syarat air yang boleh digunakan untuk beristinja ada dua yakni: 

1. Suci 

2. Dapat menghilangkan najis 

US~ JaAt jflM' «-IJ>Ij 9 d)t U®Jb«-l jU »jit <ui JpjZdj «Uli «u ^yaj (^JUl frlil Uli 

%ijA alit 01 ifUli ,4j ILobecJt iitjt 
Zju jVt ( _ s Lp «uiJl 

Bila seseorang telah beristinja dengan air maka tidak usah beristinja lagi dengan batu begitu juga 
sebaliknya.Bila orang tersebut ingin memakai keduanya maka ini adalah cara beristinja yang 
paling utama. 

I /<\ . JU^VI ^jfcLiJ.1 J* Alii\ y< J-\ J fiil £*£ 01 iUi JA J-iit J fiil JUxu-l J-iiMI lil 

Cara beristinja yang paling baik jika menggunakan air adalah mendahulukan qubul atas dubur,tetpi 
jika dengan batu maka sebaliknya. 

jjJilt ^cJUL aJ «Uli z*a\ lil Ulj jjJill ^1 p J^a!I ^jUL 01 &ILL «^JUj I^Jli otiUiJl 
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^ /^ * ‘Ujj'yi «w_JLlt t Js- <uiJl 

Jikalau bersuci dengan batu tidak bisa membersikan najis dengan vntas layaknya bersuci dengan 
aip,maka sisa najis tersebut adalah ma'fu 

"IA j jOAaL»L>- C.l la; I j -U 

Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

Linkasal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/419543678068446/ 

3427. TIDAK WAJIB NIAT KETIKA ISTINJA 

PERTANYAAN : 

> Sanusi Uci 

Apakah wajib kita berniat kalau mau istinja ? 

JAWABAN : 

> Abdur Rahman Assyafi'i 

Tidak wajib.Intinya niat ketika istinja menurut kesepakatan 4 madzhab tidaklah disyaratkan. 
Karena istinja adalah proses membersihkan kotoran dimana bila kotorannya hilang maka hilang 
pula hukumnya. 

4 &JI 0 JI 3 i<UibJI :4cjj^il ‘U^iaJI m&linJI JjlfljLi li &3 isbsJlud^U 4 j 1II -bjliJ ^1 sbsJlud^U 4 jIJI 
^1 OLpJI 4Jlj|3 lOLpJI 4JI j| qjo £_ 3 j cbsaluj^ll j 5 )! JJi >3 .JJi jJb £_Ijq>)II jvl >3 i4JjI±>JI3 

Jlj ijlj Lo juo ju&o CopJli i4jj l$J Jojjjiu. 


http://www.dorar.net/enc/feqhia/70 

> Santriwati Dumay 

Menurut pendapat yg rojih dari kebanyakan ulama' menghilangkan najis tdk mensyaratkan niat 

12 : u -o jjlkuJl3 oLi^ll 

^>3j pJ j^jjoJI i_jljj>l 33)3 I^Jjo :>3^3flaJI 4 jj jJj £tc>j pJs < 0 jjC 3 bjJI djj£ J3jjJI L0I3 < 
jjL^I qjj 4 jujL>jJI 4JI j| oiijj I0J3 . Jjill jJb v-jjjjuoJI ljI3jJI L94Jj ^Lc>j psu 1 4 jJ jj^ : 

03^1 4ull ialjjLil <Sj> LgJuo 4 jj j 3 l$jj Cu> J3J1II3 , Ja9 l$jj jjo JIsz 9^!I 

J 3 JIII 4gjLajoJ Lalai . 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/817901788232631/ 

2128. ALAT ISTINJA' 

PERTANYAAN: 

Status-Hamba Yang-Berselimu dengan Noda-dosa 

Assalamualikum. Ada perta'an Nich mohon di cerahkan njich. Apakah boleh orang yang 
meninggalkan sholat bisa dibuat alat ISTINJA' (pembersih Sehabis buang Air Besar) terimakasih 
sebelum nya 

JAWABAN : 

> Abdur Rahman As-syafi'i II 
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Wa'alaikumussalaam, orang yang meninggalkan sholat, setelah dia tidak mau lagi bertaubat maka 
termasuk mahluk yang ghoir muhtarom (tidak dimulyakan) 

J* j bJ-i J \j*\j J !^\ iJjU) y a!i5 ^ j£. L» J* j (fJ^P 

V i ^c*Ij 4j jiJl aJLi® 

Sedang salah satu syarat dari benda2 yang boleh di jadikan untuk sarana istinja adalah ghoir 
muhtarom 

ol j>Jfc&S 1►US' j»^1 Jt jjV 1 j ^.sl j»J5" j |Ja*Jl lsy£ 'H ^ js- D_j£o DI. 

^ SjujuJI 

Dari singkronisasi keduanyalah timbul pertanyaan : " apakah orang yang meninggalkan sholat 
boleh dipakai buat istinja ?" 

> Abdurrahman As-syafi'i 

Dalam bagian lain di jelaskan: 

^jdS" j a jS- dj j dS Ad> j ^1 j» j» Jo* j jJ-lS' Dw«jM 1 (* (* >>J.l *i £ j* (^ O01 £jlJl J 

^ A U~J1 UiV5" j^^Ll aJU UT V1 j ^U^vi jU- Ip#ju DlT di <;l oLM w J J*iAl jo«Jl 

Syarat ke 4 dari benda yang bisa dijadikan sebagai alat istinja yakni tidak dimulyakan, maka tidak 
boleh istinja menggunakan makanan yang dimakan manusia seperti roti atau makanan jin seperti 
tulang. Dan tidak boleh menggunakan bagian tubuh dari manusia seperti tanganya sendiri, atau 
tangan milik orang lain. Atau menggunakan ekor binatang yang putus. 

Adapun kulit binatang yang telah di samak maka boleh dipakai. Jadi, menilik dari penjabaran 
singkat ini walaupun dihukumi sebagai ghoir muhtarom maka tidak boleh digunakan sebagai alat 
istinja. Ibaroh dari al-bajuri: 

1/90 (^jjPrUl jlJ^Ml <Jd~~ f D15" DI j j* j*jist A J (/°VI t-jr* J 

Tidak boleh istinja menggunakan tubuh manusia walaupun berasal dari orang yang halal 
untuk dibunuh seperti orang kafir. Karena mereka tetep dimulyakan dalam penciptaanya 
meski tidak dimulyakan dalam hal kebolehan membunuhnya. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/505782939444519/ 

1210. ADAB-ADAB BUANG HAJAT 

PERTANYAAN: 

Ayda Az-zahra 

1 lagi pertanyaan titipan : A _ A , Bagaimana adab kencing untuk laki-laki n prmpuan. Jazakumullohu 

khoyron katsiron 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

ADAB BUANG HAJAT/ BUANG KOTORAN BESAR ATAU KECIL 

(_£ «jL*J d*S*J Dtj Jijil A J «UJI) OrlJ-1 S-UfiS J^- J yf-i «lj—J {di) Dt OrU-1 <_jbT jjtj 

<_£ Vj d£~\J f.L* <_£ J yj £4j aJ jV-io *y_j O y^> o M ^Uil •***> otj ^brU-l f UitaJ y >jUrl 
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Jiaia M otj l*Jl» D M otj DlSl» J M j u-iiil <_£ Mj a j^iil ajS*«-SJl C-# 1 Mj (*-$— jk >r £->l J* £ (j-UJl JiA 9 

Mj c* sj*** M j j-iit M j Jjia-i M j ^ Mj L* c-adL M j aJU ^ M j ai* ^jUM Jl Vj ^ Jl 

0*il Dl^it (J Ml Ai» J Jcii Jj APrU-l fisi» J^- alil) —i M J pJ&J M J (j-tjjt (-* yiS^ M J L»U- fMUU JjS-Jj 

V} aJ^j °'i M ajT ^ .i.il S^Lp Ojl*s DU~jM^ <oLp D^a aj^Lp (J^Jl f-iSjy^ij ajl* OrLi-l 

^ _f~ ( <D-5LiM j ^ iiL i_^pt (3i (*-fr^ amI |*-**U ) aMUM Ja» 1 ^ tj* ^ JjaLj *Ui>- i,? iUi V^J Aj^MU 

aJL«J| Jl*A***l .£)jj djjaj ^^jvp C All h^JLlAprl^-I 

*lil DlT DI JUlj&l Jjtj Ulk, oTljJl *lil !>U ^jUrl *U.I t) Jj-i Dt DJUJLI Ji*il > t) orU-l *US Jl^ UjbJU^IJ 
^Ij-jJl ^ Aiy» aJUmIpI Jjt t) Jj-i DfJ DJUU.I Diy» Ml aJ JjJl (.^ a>J ir^Lr jt *lil DI5" Dy» aJ IS'jLr jt l^L» 

•Aa£ jl DI j _^" jJl (J-*^ (Jt* £^L»Jrl A^lp ^ DIS” _jJ fljj (3 _^J *Aa«^*il (3j jySil Asrli-I t-L^oj ^ j^J 

Mj «J54kj 5 J-1J-I Di^ f jLset’-Sllj AjSSliS—u» oJl5” jt «fjil ^j» D15” jJj I jXf- Dl^" UjJl < iu»=- DI pjtj flll 

SjDilJ |j\^»ill A*j 

• Mendahulukan kaki kiri saat memasuki kamar kecil dan kaki kanan saat keluar 

• Menjadikan kaki kiri sebagai penyangga utama saat duduk dalam membuang hajat 

• Menjauhkan diri dari orang lain sekira tiada mendengar dan mencium aroma kotoran yang ia 
keluarkan 

• Janganlah kencing di air tenang 

• Janganlah kencing searah dengan bertiupnya angin 

• Janganlah kencing dijalanan yang biasa dilalui manusia 

• Janganlah kencing ditempat yang biasa dijadikan tempat orang 

• Janganlah kencing dibawah pohon yang sedang berbuah 

• Janganlah kencing dilobang tanah 

• Janganlah kencing ditempat/tanah yang keras 

• Janganlah kencing dengan berdiri 

• Janganlah melihat kemaluan saat membuang kotoran 

• Janganlah melihat kotoran yang ia keluarkan 

• Janganlah mempermainkan tangannya 

• Janganlah menoleh kekanan dan kekiri 

• Janganlah menghadap matahari atau rembulan ataupun searah Baitul Maqdis 

• Janganlah memasuki kamar kecil dengan tanpa alas kaki 

• Janganlah memasuki kamar kecil tanpa penutup kepala 

• Janganlah berbicara 

• Janganlah cebok dengan air yang ada ditempat ia buang kotoran tetapi pindahlah ke tempat 
lainnya kecuali ditempat yang memang disediakan khusus untuk membuang kotoran maka tidak 
perlu ia pindah tempat 

• Tuntaskan sedapat mungkin air seni yang hendak ia keluarkan dengan cara yang biasa ia 
lakukan 

• Saat memasuki kamar kecil bacalah “BISMILLAAHI ALLAAHUMMA INNI A’UUDZUUBIKA 
MINAL KHUBUTSI WAL KHOBAA-ITSI” 

• Saat keluar dari kamar kecil bacalah doa “GHUFROONAK, ALHAMDULILLAAHIL LADZII 
ADZHABA ‘ANNIL ADZAA WA ‘AAFAANH” 

• Wajib membuat penutup diri agar tidak terlihat oleh pandangan orang lain 

• Wajib untuk tidak menghadap kiblat atau membelakanginya saat membuang hajat kecuali ia 
berada ditempat yang memang disediakan khusus untuk membuang kotoran. [ Nihaayah az-Zain 
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1/17-18 ]. Wallaahu A'lamu Bis Showaab 

Sumber: www.fb.com/qroups/piss.ktb/358520724170742/ 

0609. BERISTINJA' DENGAN KERTAS TISSU 

PERTANYAAN : 

Pai Jo 

Mau tanya, bolehkah istinjak dengan kertas tissu karena ada ustadz yang membolehkan istinjak 
pakai tissu yang bersangkutan ambil contoh di hotel-hotel. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Beristinja' dengan kertas tissu itu BOLEH dan tidak makruh, keterangan di ambil dari: 

(3 1*5" 4i)t jjp (3IjjL jj£ 

Diperbolehkan istinja’ dengan menggunakan kertas-kertas putih yang tidak terdapat tulisan asma 
Allah seperti dalam keterangan kitab al-li’aab. [ Bughyat al Musytarsyidin 28 ]. 

DjJL. jyl-. Ajy» Jbh&J jJUuV Jjji\ L.t 

Sedang istinja’ memakai kertas yang tidak pantas untuk ditulisi maka boleh tanpa dimakruhkan. 
[ Al-Madzahib al-Arba’ah I/ 98 ]. Wallaahu A'lamu Bis showaab. 

Mbah Jenggot 

Syarat istinja’ dengan tissu dan sejenisnya hendaklah dilakukan sebelum kotoran kering, dan 
kotoran itu tidak mengenai tempat lain selain tempat keluarnya. Jika kotorang itu sudah kering 
atau mengenai tempat selain tempat keluarnya, maka tidak sah lagi istinja’ dengan tissu, tetapi 
wajib dengan air. 

0407. HUKUM KENCING BERDIRI 

PERTANYAAN : 

Tommy Sumardi 

Ustadz yang dimuliakan Allah., bade tangled,menawi sampun nate kulo di paringi link mawon... 
Hukum kencing berdiri niku pripun,temanku blng saru tetapi tidak dosa,orang tua bilang katanya 
nyembuhin setan lumpuh...sbg tambahan kadg karena saking ribetnya pake celana dah kburu 
akhrnya berdiri takut keluar di celana,ngapunten menawi pertanyaane mboten sopan...mohon 
dijabarke mas ustadz sedoyo, Kagem mbah jenggot mugi2 enggal pinaringan kesarasan.aamiin.. 

JAWABAN : 

1. Alif Kho Ta-Ro 

SEBAGIAN BESAR AHLI KUBUR DISIKSA SEBAB AIR KENCING.... KURANG LEBIH BEGITU 
INTI DARI SABDA NABI SAW.. MARILAH KITA SAMA2 BERHATI2 DALAM MENJAGA AIR 
KENCING KITA, AGAR TIDAK TERKENA BADAN KITA.. MUDAH2N bisa MENCEGAH dari 
SIKSA KUBUR... AAMIIN.... A _ A 

2. Raden Mas LeyehLeyeh 
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Kencing dengan berdiri dihukumi makruh, kecuali dalam keadaan darurat 




Karena Rasulullah saw pernah kencing sambil berdiri: 


Lili JL» ^y aJ«L** jjL»j <ulc- <3)1 0^1 

Dalam memahami hadits ini, ada 3 wajah (pendapat) dari para ‘ulama: 

1. Rasulullah SAW melakukan itu karena tidak bisa duduk akibat adanya bagian tubuh yang sakit. 

4*1* 'J? ji viASi 4*ip 4J)I 4i)l <J J* - J 

2. Karena sesungguhnya Rasulullah SAW berobat dengan cara itu untuk mengatasi sakit pada 
sulbi beliau, sebagaimana kebiasaan orang arab yang mengobatinya dengan cara kencing sambil 
berdiri. 


L»U5 JjJlj y* U ji* i_—Ls^Jl £>rj y* <iJLi ajT 


3. Karena tidak memungkinkan Rasulullah jv JL o <UJ| <uJb 4^3 untuk duduk ditempat itu, karena 
terdapat banyak barang najis. 


A-UJl i 0153.1 OJLii £ y. jSLi (l Aji OJLiJlj 


*lmam Nawawi al-Jawi, dalam kitab beliau ^ \T (Maroqil ‘ubudiyah hal.13). 

[ disampaikan oleh Gus Ayi Yuniar @ KTB-PISS older version ]. 

3. Mbah Jenggot 

Dari sudut pandang kesehatan posisi kencing dengan jongkok ternyata sangat banyak faedahnya , 
pertama posisi jongkok menyebabkan bentuk kandung kemih mendapat tekanan lembut dari otot 
abdominal perut dan otot paha dan otot - otot sekitar kandung kemih sehingga apabila kita 
kencing maka air kencing yang dikeluarkan dapat secara maksimal keluar tanpa harus kita 
mengejan untuk mengeluarkan kencing tersebut.. Tekanan pada kandung kemih otomatis akan 
menarik tekanan pada saluran kencing juga sehingga saluran kencing dapat secara maksimal 
membantu ginjal mengeluarkan kencing dengan sempurna . posisi jongkok dapat memnbuang 
batu ginjal, kuman dan menyehatkan prostat juga karena faktor tekanan tersebut. Wallohu A'lam. 

0438. KENAPA TIDAK DIANJURKAN KENCING DI KAMAR 
MANDI ? 

PERTANYAAN: 

Hasan Akses 

Assalamu'alaikum.pernah baca hadits "Janganlah seorang diantara kalian kencing di air tempat 

mandinya kemudian dia berwudhu di dalamnya,sesungguhnya kebanyakan keraguan berasal 
darinya"( HR. Perawi yang lima).. 

1. Apa maksud hadist di atas ??? 
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2. Bolehkah kita berwudhu di kamar mandi ??? Mohon pencerahan para ustadz n sedherek 
sedoyo... 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumussalaam 

j**j^\ ^L^?*i****yi kjL5x-* ^5 J^Jl — i—* ' 

1.4 — J15 \ J15 4*p aUI j aUI JUp t ~ ^^~>k- i 01^* ^5 J4fcl^5" ^1 p aJjLl>J1 j 4u5*^JI 

l/'l***^ 0^5 t 4*5 j*-> : AjIjj 4*5 j*-> <UJ>*i*~* ^ jvi" As-f (jlj-J V : J 4*1 p <dJl { Jw9 4 IJI J j~»j 

AjCs! Ajf jJLjl fA uLs Dlisljl Oli" jf t J°jJl V dUL* J jj 151 dUS ^ llil j . (1) 4i* 

^ ( 2 ) 

(1) 33 / 1 ) Or^fj t ( ^a. *o- Js - 29 / 1 ) Jjb _Jjf Orj^-f " . . . <W>^*w. ^ ^T*As-f jjJj-4 ^ - 

<--j ji- I*Ia : <Jl 5 j I j^szg- ( i» . 

(2) cjjjfj 22 / 1 jji***!! t 63 t 62 / 1 ^usJi i_5L£S”j t 42 / 1 <■ 230 / 1 ^»1 <L*ib- 

4**JL*J| 4*x£Ljl . 

MENJAUHI KENCING DI KAMAR MANDI KARENA KHAWATIR TERJADI WAS-WAS 

Kalangan Hanafiyyah, Syafi’iyyah dan Hanabilah menghukumi makruh kencing dikamar mandi 
berdasarkan hadits dari Abdullah bin Mughaffal Radhiyallahu ‘anhu, dia berkata Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda : 

“Janganlah salah seorang diantara kamu kencing di tempat mandinya kemudian mandi atau dalam 
riwayat lain kemudian wudhu di tempat tersebut karena sesungguhnya umumnya ganguan (was¬ 
was) itu dari situ" [Hadits riwayat Abu Daud 1/29, Tirmidzi 1/33] 

Pelarangan tersebut dengan ketentuan bila dia tidak menemukan jalan lain/tempat lain baginya 
untuk kencing, atau kamar mandinya berupa dataran keras yang dapat memberikan praduga bagi 
orang yang mandi akan terkena sesuatu dari percikan kencingnya sehingga menimbulkan rasa 
was-was baginya. (Hasyiyah ‘Aabidiin 1/230, Mughni al-Muhtaaj 1/42, Kassyaaf alOinaa’ 1/62-63, 
dan Ma’aalim as-sunan 1/22) . Al-Mausuu’ah al-Fiqhiyyah 43/152-153. Wallaahu A'lamu Bis 
showaab 

0449. HUKUM KENCING BERDIRI 

Chabib Musthofa 

Assalamu'alaikum. Jujur, sampai saat ini saya belum tahu hukum pastinya. Bagaimana hukum 
kencing dengan berdiri ? Mengapa banyak di masjid-masjid besar yang menggunakan wastafel 
untuk kencing ? 

JAWABAN : 

Alif Jum'an Azend 

Wa'alaikumussalaam. Dalam Musnad Ahmad disebutkan : 
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^ Lili Jb \jjjpr d)t» ; y ^b^ y- ^f- jL-J-^ y- <u**i y- <_£y L-b- ^yda- amIa-p L>-Xs- 

kiiij j£» J^i 4jt jt-L^j aJp au! ( ) 5^ ij& £ *i* ?4iXii Aiit»«3 ^gL*»j 

Shahih Ibnu Hibban: 

y- 4 JjIj yP • jjL^pSlI jjP 4 L>Js- ijl* C -A-*»* y) bj-As- ijli 4 .A-Jrl y Alil -A»P y UjvsJ 

l-AA J$ 4-.;.>».ii ^-Ap *^*^" J^ .A^AS- ^lp 4^Lj lp^ !*-> 4 LjlS Jbi aJsLw* ^yf aJJI J^-.j 4^-jfj • Jli AAJ.As- 

J_^j JU5 ISI t -jit oSl 4il)l^V^l a! Lwji |vJj ‘Jj-i (1>T jtjl» tiLjil y&j 4 a1sL~JI ^yft^fllg^i.1 d)t iilij ^-Ap y» JjuUI 

LoJli 4 Jb Asrl^- ^yclill y. A)l^»l ^-Ap J^r( y*J ^a-JI ^ r ^ ^ J_}jl y**** aap J* C5^* 

Intinya Makruh Kencing sambil berdiri jika tak ada 'udzur, meskipun ada hadits yang menceritakan 
nabi pernah kencing berdiri, namun nabi kencing berdiri karena ada beberapa kemungkinan, misal 
karena sakit yang tidak memungkinkan beliau kencing sambil duduk, untuk memulihkan sakit 
tulang nya (meniru tradisi orang arab) atau beliau tidak mungkin duduk karena banyaknya najis di 
tempat itu... Jadi jika ternyata kencing dengan berdiri lebih aman dari najis, itu lebih baik daripada 
jongkok/duduk tapi malah terpecik najis... 

Hasyiyah Bujairomi 'alal Khotib : 

y Lili Jj-j d( SjLpj )( y*sj UajiJ L.b^Jli’" aIsL-JIj . [UJli JLS siu»* yt aJ[ p aUI jL# Ajf] 

aJ p aDI jLt> ^ylil] c5jj lli jJuii dUS ^j JL. Lili c~b L : Jli Ajf <up aDI yiaj y ^jy lli jJlp y 

Jb (Jl-j aJp a 1!I Ju> Ajf] IAAP Alil yjaj Ijij A yf- ^ Orj y» 03j , [jl*J LJli JlJ c^i iLll- Jii |X“J 

S-ojsok ;Ui) |VJ As-yis S-Vs- y* t -u [A-jajUj DIS^ p yr {j* L*jli> 

^srj jJij ys y 'J* lili jj Aif lyliilj .S ytaJl ^ A xiA yayj AJUi aJLp aUI jL& aUI J yjty o( :lA-Vs-f lAsrjf 

lilii y i y {J ^ :4iJliilj ,L«L» JjJb yLiJU-J 4_sy«Jtj jjyiLiJl AJU C*S~ 4_syJt SiLf- P by>r 4_~UaJl 

jl-f ^Lc- Lili Jb Ajtsci ,2L.li»Jl eySJ 


Misbachuf Munir: 

guru kencing berdiri murid kencing berlari ....jaman sekarang kerjo umume pakai celana....jarang 
yang pakai sarung....klu pakai celana...agak repot posisi kencing jongkok...jadi berdiri...klu di arab 
sono dulu....kencing di pasir...jadi ..lansung merembes..klu disini...kencing di semenan/lantai....jadi 
posisi..jongkok kurang disarankan kalau memakai celana...klu hanya pakai kolor saja....mungkin 
masih enak berdiri....makruh ya..kencing berdiri..hanya...memang sekarang umumnya dilakukan 
terutama yang selalu pakai celana panjang. Wallaahu alam Bishshawab. 

1026. KESUNAHAN DEHEM PADA SAAT KENCING 

PERTANYAAN : 

Hari Whank 

Katanya kalau kencing disunnahkan berdehem (ehm,.ehm,.ehm) sebanyak 3 kali,.Benerkah itu?? 
mohon pencerahannya,. 

JAWABAN : 

Zacky Al-Damayyi 
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Diantara adab ketika membuang air kecil (pipis) adalah : 

jS’i yjj ‘tP'llaiil JLiC' aJ ji y* Dtj 

menuntaskan pipisnya dengan cara berdehem dan mengurut-urut Dzakar (kemaluannya). 
(FATHUL WAHHAB juz 1 hal 10). 

JjLaJ jJl jl \5yu yiilj JjJl y» ot J 

"dan menuntaskan pipisnya dengan cara berdehem 3x dan menjalankan tangan di atas penis 
(mengurut batang dzakar). [ IHYAAU ULUUMIDDIN "juz 1 halaman 130 ]. 

1042. BAWA BANDUL KALUNG BERLAFADZ ALLAH KE 
KAMAR MANDI 

PERTANYAAN: 

Niah Dewi Suhartini 

Assalamu'alaikum wr.wb.. Bolehkah bandul kalung yng berlafadz 4 jI d'bawa masuk k'kamar kecil/ 
wc. ?? Mhon pencerahan'y. Syukron.. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam wr wb. Hukumnya makruh membawanya, dan sunnah dilepas 

St 66 AguLsdJl — 1 ^ ijCjail (jvjljajl 

^1 j9- ^ ^Js- J,UJ 4111 aJs- L» <_jb>^s<2iv.lj 

Membawa sesuatu yang terdapat asma Allah dikamar kecil hukumnya makruh, tidak haram. 
[ Raudha at-Thaalibiin 1/66 ]. 

^j j-iJl ^.„jg j-l 40 A>«jLs<a!l — 1 ^ JiLaJt A» j** J,1 ^Us«J.l 

aJ Uja*; «yi jt t) DJUS ^ tyS" b* J*- ^ jt Dly y> v<^1 ( J,bu aSiI ys ) ^ ) 

j b. ^ 4ij| J d y* j J j/2 ** jjg.^t Aj^b aJUaj Dl^j Al?lg- £^bM l^j Dl^"" Aj^i A^Lp Alll ^ ^1 aXJ31j 

aJj-j (*—1 diii f\j>- M *!>bl-l ^ Jbu awI jTi aJp b. ^ A^?ws t) Dbg- jj! «Ijj 

j y’ j Jiy M b» Dy !A1 a a-Jj Aiib A^isJ.1 fbr“Sll ^1 jil JjUj (d Jl» ^b»!5p l*J bli^Jl (3 1*5" ^ b.. 

«1 jlyi Dl y-So b» |1 lil j JU^- 

Dan janganlah membawa sesuatu yang terdapat asma Allah dikamar kecil (artinya sesuatu tertulis 
asma Allah baik berupa alOuran atau lainnya meskipun ditulisnya pada logam uang dirham atau 
sejenisnya untuk mengagungkan asma Allah dan mengikuti baginda Nabi shallallaahu alaihi wa 
sallam, “Adalah Nabi Muhammad saat memasuki kamar kecil selalu mencopot cincinnya yang 
didalamnya terukir tiga tulisan ‘Muhammad, Rosuul dan Allah”. (HR. Ibn Hibban). 

Membawa yang demikian hukumnya makruh tidak haram, begitu juga membawa sesuatu yang 
tertulisi asma utusan Allah dan setiap asma-asma yang diagungkan seperti keterangan dalam 
kitab al-Kifaayah. 

Pengarang berkata “Yang dimaksud adalah asma-asma yang memang keberadaannya khusus 
dan tertentu milik Allah dan nabiNya berbeda dengan yang tidak khusus seperti ‘Aziiz, Kariim, 
Muhammad dan ahmad’ bila memang tujuannya tidak mengarah pada Allah dan nabiNya. 
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[ Mughni al-Muhtaaj 1/40 ]. 

SUNAH DILEPAS 

— 1 — y jj-it aJ( as>»jI jJl ijii S^L» (J l e-j* jl L» <_jb(o- (J jJj <3)1 a*Lp L» <up ^s>«jo ot 

16 <_jl> ^Ulil / 4 ^ <^JL») " Ails- Jj>i.s ISI j*i-“ j <uLp <3)1 (_jL<9 ^^Jl " : JlS <up <3)1 AUU» / 

1746 ) <_-<Lj ^LUl <_-< lsS~ / 5 ^jLp^JI jjajl ^ <0)1 0 y*j \ j <o3p <0)1 Ajrb- d)t (3j 

52 / 5539 > 
[ Fiqh al-lbaadah asOSyaafi’11/70 ]. 

Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

1166. HUKUM BERBICARA DI DALAM WC 

PERTANYAAN: 

Zain Ullahms 

Assalamu alaikum wr wb.. Bagaimana hukum (maaf) buang air besar sambil berbicara . dengan 
teman / melalui hp ? 

JAWABAN : 

Awan As-Safaritiyy Asy-syaikheriyy 

Hukumya makruh. disunnahkan ketika buang air kncing atau air besar untuk tidak 

bicara.brdasarkan hadis nabi,"jangnlah keluar 2 orang untuk buang air besar dengan membuka 
auratnya serta berbicara,sesungguhnya allah murka dengan perbuatan tersebut". Hadits ini 
menunjukan kemakruhan brbicara saat buang air kecil ataupun air besar,dan tidak membrikan 
hukum haram. [ kifayatul akhyar 1/31 ]. 

Mbah Jenggot II 

PERLU DIPERHATIKAN BAGI ORANG YANG HOBBY BERAKTIVITAS DI DALAM WC 

itjjji (Jl>- iit aIpI» ^JuLoj OL-Sll iij’Ay*<■—’jji y ^s- jj 1 yg .il O t ijj ) 

OUaj-iJl aJ( t£jL j^-s^Jl <i>J_JJ l»Ls!li.Mlj i JWiljJlj 0-£jl <i >JJJ A-» }j*A Jl JOL—Jlt 

<3)1 a iLJ OUa~iJt a** c~-j J-*a! 1 Jaj tc-iil tjjy 9 j*JL5GJ1_j 

(Faidah) 

■ Sesungguhnya meludahi kotoran yang dikeluarkan seseorang akan menimbulkan penyakit was¬ 
was (ragu-ragu) dan kuningnya gigi dan pelakunya akan mendapatkan cobaan suatu penyakit 
(darah) 

■ orang yang siwakan (sikat gigi) di wc beresiko menjadi pelupa dan buta (hati) 

■ orang terlalu lama duduk diwc menyebebkan sakit liver dan beser. 

■ sisi (mengeluarkan Ingus dari hidung) didalam wc menyebabkan tuli (pendengaran berkurang) 
dan kesusahan. 

■ Menggerak-gerakkan cincin didalam wc,menyebabkan didatangi syetan 

■ berbicara didalam Wc selain dhorurot menyebabkan murkanNya Alloh 

■ membunuh kutu didalam wc menyebabkan datangnya syetan tiap malam selama 40 malam 
yang akan mengganggu orang tersebut agar tak dzkir (lupa) pada Alloh. 

[ Ket: Bughyah Al Mustarsyidiin Hal 26 ]. 
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1876. HUKUM MEMBAWA AZIMAT BERBUNGKUS KE 
DALAM WC 

PERTANYAAN : 

Jauhar Nur Lathiefah 

Assalaamu'alaykum... Apakah zimat yang sudah dibungkus kain itu boleh dibawa ke wc ? mohon 
pencerahan... 

JAWABAN : 

Didin Banjarmasin 

Wa'alaikumussalaam, boleh... 

jf OTjj jSb' a t_j (aJLII aptUJI pCii Jp*ll J-asIjJI <JUb Uj) 

(•15 jf jJajtJl Aj JUaij ii jLi*» 

Lw» aJ t* J-*-»- «y* t* J^oj aJ <_jVIJ A~*jLI A-JlS” « J**i\ of Jajj ,Aj jl^jl Ajf jjlp Ajj3 J» oD 

J j** j j jJal" aDI J aDUL! DIS"j [pUp=JI J^o bl A^il» 1 - D15" aJIp ^JLll i^ a ^^-^1 j j5"5 

e jU~j jj. c j*jj ,a*Lp aaS" ^ UOj CaP Ij^p _jJj Aj JpO _Jj p^-i i±U5 a^^S" ^ jJj jk*- aDIj 

^ Uj pUbJl - AP.y» a.I t (JlpSO^J J»APr^jl ^Jl A^*Pj ^P^5fjl (Jbj A**vpuij pbbU**l JUP Af>jj ^1 aJLp ,^jL>- 

iljJuJl 

fokus: 

<i>J^-l i_jL~D <_j!j ^UpD>I Aji^ AJlP AjSS" |**js jP*Aj IjAi A-*P IJL»^ jJj Aj JpO jJj 

KESIMPULAN : 

Jika membawa bacaan zikir ke dalam wc dengan sengaja, sunnat ia bikin bacaannya itu menjadi 
tidak tampak, dengan seumpama digenggamnya dalam tangannya, kalau sudah dibungkus 
terlebih dahulu, berarti hukum haram atau makruhnya menjadi hilang.... 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/469440029745477/ 

2243. Hukum Buang Air Besar Di Sungai 

PERTANYAAN : 

> Aslim Tas'ad Sie Pengajian 

Hukum buang air besar di sungai ? 

JAWABAN : 

> Abdur Rahman 

Untuk masalah buang air di sungai kita harus melihat debit airnya terlebih dahulu. Jika 
termasuk air yang tidak mengalir, maka dilarang. Adapun untuk air yang mengalir, jika 
airnya sediki maka tidak boleh dan jika airnya banyak maka boleh hanya saja lebih baik 
jangan. Refrensi: 

j .aAS^IjJI plll (3 JUj 01 j aJp auI aJI ; ^jl»r ^5lj JUw (*i£”l j pL« (3 Jj-j V j 

aaj. JJLill J aaIJ l apU- j* ‘->•^.1 £ r* <3 ^J •• i 8 VUi D15" DI j a> 1 j^il aJ {J ^I 
aJ j» ajUaptI JjVI» U*l j (_5^ j UVUI aJ DV IaUsp J-LaJI <3 Jj-ll {*y= DI (_5 **aj j : Jl» f js^l Dj^ 
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<i j J JajUJl j ( (3 J yj y j 

Aa^1x!I v^u^Jl 3j 

> Abdurrahman As-syafi'i 

Untuk sungai yang tidak mengalir menurut Imam Rofi'i baik airnya sediki atau banyak tidak 
boleh. Terlebih lagi jika air sedikit, maka larangan ini semakin kuat lantaran dapat 
menyebabkan air menjadi najis. Apalagi jika buang hajatnya dimalam hari, maka juga 
semakin dilarang karena pada malam hari air dikuasai oleh bangsa jin. Adapun untuk air 
yang mengalir menurut Imam Nawawi bila air sedikit makruh tetapi jika banyak maka tak 
apa. 

J t cs v JjJt fJL p Jlp Ji J tJSl J\ fiil J JjJt j y,xm (US"IjJl *lil J JjJt J 

<3 j (3 J ^i kiiJjJ ^s^-i j t<u^j_^Ji (3 

JJUi j j fiil ^ ^ v d , Ait jjLai! j yfj' J tjiiai-vi ^ V li J»!<JI J JJDi J^o <ai II» J JIS 

Ulj o5"l jJl <3 aIS’ li* *UI ^ <u» J—V j t J J L* DI !>li J-JL5I <3 fiil DI J-i Li «xil 

Jaii\ <ui j t!>ii IDl£” DI j t>£ }LU DIS" DI ac-L?- JlS : vJL$il £<J cSJtSi jUrl liU 
5*f^1 ^1 f jas- jS3 Ajlusrl JjVii Ji^Jl U*l J J AjLf- <U» DN U]a5 JJlJl (3 Jj-il DI j 

pipi 4ll J DUtI JarM !>U cSjUrl JV^I fiil d l*>3U 
AiOil A^ ^/r. jL^VI SiliT 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/546693635353449/ 

2923. HUKUM BACA LAFADZ BASMALAH SAAT MASUK 
WC 

PERTANYAAN: 

> Ummi Af-idah 

Assalamu'alaykum... afwan, perkenalkan af.idah member baru mau tanya, bagaimana yang benar 
saat masuk wc, bacaannya langsung ALLOOHUMMA INNI A'UDZUBIKA MINAL KHUBUSI WAL 
KHOBAIST / baca BASMALAH dahulu, baru ALLOOHUMMA...dst ??? sebelumnya terimakasih 
atas jawabannya — di Malam Maulid Nabi Muhammad SAW 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam 

j e' (j* J/i ^$111 <111 ^Lu. 

(jjj Ia jiui " ; clli ^luij <aic. <111 Jn <111 (jt <JC- <111 (JJ (jc. ; <^,L« <jjlj (_^jujjll eljj <Lojaull Jc. (Jjlill Lal 

rfl 11 11 <111 \ 11 u' ” " ’ ^jliall ^L«V1 (3-^ . ” ” <^11 (jf *UU1 lil ^il £l\jjC>j U?^l u^frt 

li jSjj l >41 a^ll "• ^j^ull u-^1^1 11 j ; U£»jt u^H 1 l!^ 3 tASa ^>?il ^jjnn>n Ui C5 Ic. ^jUall^ <a1«1 

2/56 (jj» >^>ll ^1>11 jjUAiill " , Jb . i , ” «JJ^l l^A U^Ua 


> Umam Zein 

“Allahumma inni a’udzubika minal khubutsi wal khabaits” adalah bacaan doanya, namun 
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disunahkan membaca bismillah dulu sebelumnya, tanpa tambahan arrahmanirrahim. 

Sl j3 olLojjg pjliiJIj CuiJI \ja dh j>3cl juj j^jdl c^JI d3>S J3fij qL ( ) 

flllll pjujj : J 3 fij qI v_j3Jj 3 ‘ ^jJI oi^jUl Sr^^all CjjjcUI 09 dj 9$t\ juj ^dl jypliJI . 

i_4Li 9 fopJ 3 <UJl cLoIjL JjL 'I isJl JSdJI OsbSJ Ldjl jd>jJI mILu pJ lnj |3 ( 4^1 ) 

jub Lo pLoJ jd| J 3 >lll J 3 I jjIoJI q15Lo| ^Sc 3 «ti>aJI JlSJI jupjiaj ^3 IoLj ^ jLaj^il : 

446 & 450^ 1^ 4j^j3JI 4>$jJI 

[Dan membaca ta’awudz] Dengan mengucapkan saat hendak masuk kakus: ‘Wahai Allah 
sesungguhnya aku berlindung kepadaMu dari syaitan laki-laki dan setan perempuan’ sesuai 
tuntunan hadits yang diriwayatkan dari Bukhari-Muslim. Qadhi Husain menambahkan bacaan: 
‘Wahai Allah sesungguhnya aku berlindung kepadamu dari sesuatu yang kotor, najis, tercela, dan 
membuat tercela, yakni dari syaitan yang terkutuk’. Disunahkan sebelum doa itu untuk membaca 
‘bismillah’.[bismillah] Adapun bacaan arrahmanirrahim tidak dianjurkan karena hinanya tempat 
kakus itu sehingga tidak berpatutan dengan asma-asma Allah, maka lebih utama untuk diringkas. 
Terlebih lagi mengingat situasinya yang menuntut serba cepat dan tidak sabaran mulai dari awal 
masuk sampai masa selesainya.Wallahu a’lam. 

> Syaiful Muluk 

Dalam kitab minhajut tholibin menggunakan kalimat : 


^ dLi jPl jl jv^Ul <&l j *—j 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/71 6803588342452/ 

2972. HUKUM MEROKOK SAAT BAB ( Buang Air Besar) 

PERTANYAAN : 

> Ibnu Ahmad 

Apa hukumnya ngerokok pada saat berak, terimakasih ? 

JAWABAN : 

> Toni Imam Tontowi 

Hukum BAB sambil merokok: Lihat Kifayatul Ahyar I / 31 Cet Thoha Putera Semarang 

^ j 'i/) .JjAJ ‘ulp’ Alit Alit JAiP Alit d-*-* jjt (Jl* (JajliJtj JjJl S’ 'i/j) 

(l J t«jj£» <±~>>lJ-lj t (J At*Jt J-it j ijti jj «tjj .(liAJi O-aC, (J,Uj Alit oy» U -fcjjjf- JaiUJt 

j*!iLJt s j <^j (JMlaJt J,Uo Alit J,t JtiU-t (jAiijt) : a*U <5)1 ( _ s L & dji £ 1*5" it J,t JoJ>j 

illt t <-r>jZ-i 'i/j JsIa "i/ ot d^> tAlLJ iiyi 'i/j aJa> J,Uj Alit J-f- jl» t*u«j>Jlj ^-JsUJt 

«O-J 0~*- l 'i/j J,t 'i/j tA^ry J,t 'i/j tAi* 'i/i 


Fokus: 


‘-r>_r~i "i/J JSTi 'i/ ot jjiait Jl» 

Berkata kanjeng Al-Muhib Ath-Thobari "Dan sebaiknya tidak makan dan minum ketika buang 
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hajat" - (ini bisa diartikan sebagai sesuatu yang makruh). 

LINK TERKAIT: 

www.piss-ktb.com/2012/04/1418-hukum-merokok.html 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/612349015454577/ 

3418. ETIKA BUANG ANGIN (KENTUT) 

PERTANYAAN: 

> Pecinta Scooterist Rasta 

Ada gak dasar hukum atau dalil tentang cara etika buang angin (kentut) ? Syukron 

JAWABAN : 


> Ical Rizaldysantrialit 

Bismillahirrohmanirrohiim. Bersin, Sendawa, Menguap, dan Kentut termasuk aktivitas yang hampir 
setiap hari terjadi pada diri kita atau minimal kita melihat orang lain melakukannya. Termasuk 
keistimewaan syari’at Islam yang mulia adalah tidak satupun aktivitas seorang manusia melainkan 
telah ada petunjuk dan aturannya di dalam ajaran islam. Salahsatu adab buang angin adalah tidak 
melakukannya ketika bersama orang lain,tidak mempermainkan suaranya,tidak 
mentertawakannya. 


Dilarang menertawakan Kentut. Di antara adab dalam islam yang diajarkan Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam adalah tidak menghina keadaan orang lain, yang dirinya sendiri juga 
melakukannya. Kentut adalah bagian dari rangkaian metabolisme tubuh manusia. Sehingga 
semua orang yang normal mengalaminya. Untuk itu, ketika kita mendengar ada orang yang 
kentut, kita dilarang menertawakannya. Karena kita sendiripun pernah mengalaminya. 

Dari sahabat Abdullah bin Zam’ah radhiyallahu ‘anhu, Suatu hari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam menyampaikan khutbah. Beliau menceritakan tentang kisah onta Nabi Sholeh yang 
disembelih kaumnya yang membangkang. Beliau menafsirkan firman Allah di surat as-Syams. 
Kemudian beliau menasehati agar bersikap lembut dengan wanita, dan tidak boleh memukulnya. 


Kemudian beliau menasehati sikap sahabat yang tertawa ketika mendengar ada yang kentut. 

S'UajU Loo ,:<^1 ■ '* l~^.A i 

“Mengapa kalian mentertawakan kentut yang kalian juga biasa mengalaminya.” (HR. Bukhari 4942 
dan Muslim 2855). 


Menertawakan Kentut adlah Kebiasaan Jahiliyah sebagaimana dalam Tuhfatul Ahwadzi, Syarh 
Sunan Turmudzi, Al-Mubarokfuri mengatakan : 

I qjo dJi £ 9_9 N 4jJ^bJI I 3 J 1^3 


“Dulu mereka (para sahabat) di masa jahiliyah, apabila ada salah satu peserta majlis yang kentut, 
mereka pada tertawa. Kemudian beliau melarang hal itu.” (Tuhfatul Ahwadzi, 9/189). 

- Mirgotul mafatih: 
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1$ooL>j pj ijaJI Jb «tiljjol p&ol ^1 >j - pLj$ 4ib 4JJl - 4JJi J3 juj j Jl9 : Jls 4aoj qj 4jl :uC qC$ 

jvi ^ JaC 3 pj 403 J j >I (jvi l$a>Li>j 4kb ^uaJI 4 jIjjoI JjxiS ioaj 4j\$j 1^3 . ^3 jJI _>>I ^ 
^uic Jjalo . S' Jooi I/)/? -X 1 .^l-s./Si pj I JLoS dU j./^l l ^ ~ ^ 

-Tuhfatu Ahwadzi: 

Jls ^Sioj \jj AJUl (j^C ^jjI 03 _>C (j^j pLjjfi) qC qLoj JL j ^ >ju I \o^J I 

pjlc J >j IJ Cisuil IftliLil tiisuil ij Jla9 Ifijjic 15 JI 3 49liJI j&u I 03 J pJjuJ 3 <ulc «UJl jd*r> juill Ci&Ojuj 
qI oisii^ JjjsJI :sl> <ttl_>ol J^jS f&cJ p^!| Jla9 cLuill 4 j&Ojuj pj 4aoj jul Jjuo 4 Jo 3 >j jvS gijuo jJjC- 
3 jI Jls J 22 J louo pliuJ Jla9 Jl \jd j^S ,^(j.hc 3 pii Jls 403 J j >I qo l$a>LAi 

gpwD v j«i> Oj^c» lifi) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/81 1830952173048/ 

3910. APAKAH WAJIB MEMBASUH LUBANG PENIS ? 

PERTANYAAN : 


> Najih Ibn Abdil Hameed 

Mohon jawabannya, maaf kesulitan menterjemah / memahami ibaroh di bawah : 

J$S pjLo 3S3 4 ludC 3JS S' J3JJI \jo cb?Jluj^!l - 4 sLicJI dj_puj gliy lo iSl- JJ>^!I J3I JjuoC v_jjxj Jii> 

S'dn^./i J 1^10 I 


JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Apakah wajib membasuh lubang penis ? Tidak wajib membasuh lubang penis bagian depan (yang 
terbuka dengan digerakkan jari jari telunjuk) karena secara hukum adalah bagian bathin, sehingga 
cukup dibasuh dengan tanpa menggerakkan jari jari. Namun dalam hal puasa dihukumi dzohir, 
artinya puasa tidak batal kalau ada sesuatu yang masuk pada bagian tersebut. Wallohu alam. 
(ALF). Referensi: 

229^ oojJUoJI ) 

■iuudOj 4 >jjudoll 4 JjoJ^ 1 I u-jIjJ <UbdLLdl Jb» <lLjC N JiS> illaoJI J3JI ^>>0 qISjoJI (JjLd) 

(i_jbls) J <Us&j ujojoJ jjC sio o_>£> jJb i_woN Js>3 4 LoC i_pj ^ obUI <\j&> JiS>3 «103*^0 

1 ^ i 5 jAII «-S3Li 9 ( _polii)jil._;3&joJI cloJI lj^uO 4jj& 3 ^LoC v_pj ^ls q!oUI 4q1>3 <\j ^03*^) ^uuagj^i 4 jLi 
jJI I^Jjo J *^3 bl Ioj (jvSjLyJI 0^3 ju^liill ^jj^ioJI jJI 4laj^!l {J ^sl j J3*r53 1^3(37-36^ 

Jj :uC jq.Ioj iSill JJbi^l J3I 4 j J>Jl3 lS5> jvjOuujj 4 jlS jjkujoJI I4J3I lS^Lxi l^Juo i_S3>joJI J^joJI 
4 jbl )_al. «uli (juji J3*^3 j jJoill jvS 4 jjjujjoJI J3I qo JJ3I JJ^^I J3I Jj i 5 l ( JJ3I Jj ^ 39 ) JJ3I 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/925649877457821/ 
www.fb.com/notes/9309886 16923947 

4158. HUKUM MEMAKAI TUTUP KEPALA SAAT BUANG 
HAJAT 

PERTANYAAN: 

Agan saya mau tanya apa emang boleh gituh kalo buang hajat harus pakai penutup kepala tolong 
penjelasan nya ya.. [Araya PU BandhooUrj. 
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JAWABAN : 

Berkata Imam Haramain, al-Ghozali, al-Baghowy dan ulama-ulama lainnya “Disunahkan bagi 
seseorang untuk tidak memasuki kamar kecil (WC) tanpa penutup kepala, berkata pengikut as- 
Syafi’i bila tidak menjumpai sesuatu maka letakkan lengan bajunya di atas kepalanya, juga 
disunahkan untuk tidak memasuki kamar kecil dengan tidak memakai alas kaki (seperti yang 
dituturkan oleh segolongan ulama di antaranya Abu al-Abbas Bin Suraij dalam kitab al-Aqsaam. 
“Adalah Rasulullah shallallaahu alaihi wa sallam saat memasuki kamar kecil memakai sepatunya 
dan menutup kepalanya” (HR Baehaqy). Wallohu alam. 

- kitab Al-majmuu’ alaa Syarh al-Muhaddzab 11/92 : 

jli Lubs^l u-o&j JIs (jjjIjJI J v_jjxlujj u3j^3 i53aJl3 qjjo__pJI plol Jls 

JV9 gjjjuj qj (jabali 3 jI Jlo Djdi Ljb» c^bJI qI 3 «bJj jdc 8*^3 pJ 

Ocld> yjjjJ c^UJI Jii N qIS) pluj _9 4j1c «UJI jujJI J X*jjjo Ijj^> OiliudLi & 3 j 3 pLa9^!l 


- kitab al iqna' (1/58): 

£ljj}IJ i/*jI jJI ^3^^° ^3 bsb s^UJI ^3 

- kitab i'anatut tolobin (1/133): 

yudCuiJI Jj£Ljjj J3 iLojIs J3JJ J3 igttJjjo jdc udJbsj ^3 isbj g*A) J3 iljjjOoj ^3 J^L qI v>*jj3 
AjJjd ^ij £jl>JI jJj jibuij ^3 Cuaj ^3 ilj9b» ^3 (jjjIjJI ^3^0 c^bJI qI 3 ijjoaJI ^3 

‘IiLAijI biC JUiS J^ujj ob 1 Lu^ 3 tiki L-9ujdj ^3 3 ! Lu^i gJs Jfi> cL>iluj^!l jvi _>>>JI. 

- kitab Daqoiq madzhab hanafi: 


illak \y jbK "un^i jj 

( j 'j ja*.jo ( Lii*ik ji» Um. jloA ) ; .c-La. J £l(j bl LLajij .a.jUo jc-L^ 

jLiAlLijjt_a | jjlo 4 u ^ j ■ a -Jd‘-r ! -!tj D 


MUJAWWIB : Ummi Af-idah, Mas Hamzah, Dik Ibnu Al-lhsany Rinduku 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/9464361 35379195/ 
www.fb.com/notes/949630785059730 

TERKAIT: 

www.fb.com/PISS.KTB/posts/663177753735641 
1210. ADAB-ADAB BUANG HAJAT 

4248. BUANG AIR BESAR DAN KECIL DI CLOSET 

PERTANYAAN : 

Assalamu alaikum, mohon jawbn dr para asatidz, apa hukumnya ghoid di kloset..??? bukankah 
ada unsur larangan di dalamnya?? 

1. larangan ghoid atau baui di air yang menggenang tenang 

2. larangan ghoid atau baui di lubang?? 

atau khad planggeran larangan itu pada air yang bisa diambil manfaat / yang masih suci bahkan 
mensucikan saja ?? terus khad dari lubang itu hanya lubang yang ditempati hewan melata saja?? 
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terimakasih 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, larangan tersebut jika lubangnya bukan tempat yang 
disediakan untuk buang hajat, jika lubang tersebut memang disediakan untuk buang hajat 
misalnya closet maka tidak makruh dan tidak pula haram. Wallohu alam bis showab (NN). 

- kitab iqna' (1/57): 

^^3 0>JI O^uujjo 4 j| Jj 9 LoJ 0 jjC 3 jul j^jjJJ JjGJI jj^JauoII «dJioJI 3^3 miuJI jv 3 (3) 

^iJI cljJb 0+“^ 2^ 3^3 ^^003 3I ^3^9 1S39 3I iSillii i 3 jg ^6 gl3P» 4 j 3 q3^j ^ 

43 >Ij 5 > ^3 pJ>>J 4 >LSJI cLo^J isl aJSJ iaj qI 4 iC j^jlll <UJi fj_pJ dAujj £.3 jQ>joJI jv 9 JliUcujujjoJI 

fjjiodl pJiC (jjo jjo Lo iciaal^ 

> Ghufron Bkl 

^LcsooJI juao : 

J3JI v-uzd 3 iijl3aJI jv 9 J3JI ^ f»3jaaJ i<U 9 Lfi>3Lo9 DjIj iSjJI sLoJI i_jji j LsJI cLci 9 LAjI Oj1j3 

: jjiluduoJI JjbJI JjjiJI i^djo^joJI cbJI q3^uuj 3 pi>JI 3^>3 ' ' «^9 ^ 3 ' J3jJb c LoJ I ^3 

«UiJji 1S33 3! !i 5 iLy 3 0I3P» 4 j 9 q3^j i 9 ^3 iq>JI q 5 Ljjo 4 jI JLqj LoJ 50^463 jul jX> «UC< 
jiJI ^Lud bJLi 9 ^pOidJi CjJLa 9 iLwo _p 3 LoJld JIj 9 4 bLud jul OiLc qj iiajud 0 j :Jj 9 ■ c Ljj>jj 3I 

gj&j 3^3 <lljio3 ‘ r po 4 jI 4 j 3 jo v.jjjuj q| :Jj 33 £>^>I_ 9 S ia_>j fJs ~q ■■" oLlioj^iLc qj ^juj 

cLzmJ uSl idJil icj jl ^ij i^Uc j^iil dLb fj_pJ ■' £.3 jo>joJI ' iJ jJolLujjoJI JjjiJI :djJl3 o^ujJI 

^3 fJ>>J ^9 4 >bxll 

v_jjJo>JI jJb jvjOjj^jJI «Ujib» : 

(jdduouiJI jv 9 p^cLojbJ 2^030 ^003 1 t- 9 j^aJI isi p^JJo ^3 jJijiJI qC ( JJoJI ) LiiJ dJi ( 3 
4 j] Jj 9 LoJ OJ4C3 jul jjj> ^UC jv^jJJ Jjlill jj^L*juoJI «dJloJI p^A .1 3^3 miuJI ( 3 ) slliJI 
Q4uJI giaj 33)3 i_jjjujJI «lljio3 ‘LloJij 3! ^3^9 1539 3I iSiLu 9 l 3 js ^6 0I3P» 4 j 9 q3$j ^9 «U^3 ! ^pJI q^uujjo 
^3 «L>bJI cLasiJ isi JJil iaj qI ^!j <Uc j^jJJ dUi j'iA' ■ &3jQ>joJI J^buLujjoJI jjiJI cljJl3 

pj^poJI tjo jjo Lo J^ouCsoJI 3 1 ^3 fJ>>J . 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/951 601534862655/ 
www.fb.com/notes/96201 3670488108 

WUDHU 

Bab ini berisi dokumen tanya jawab dan diskusi tentang wudhu. 

2707. Tuntunan Shalat: Bab II Wudhu 

Bab II Wudhu 

Untuk melakukan shalat seseorang juga diharuskan suci dari hadas. Hadas ada dua macam, yaitu 
hadas kecil dan hadas besar. Yang masuk dalam kategori hadas kecil adalah hal-hal yang dapat 
membatalkan wudhu (lihat: Hal-hal yang dapat membatalkan wudhu). Hadas kecil bisa dihilangkan 
dengan cara berwudhu. Dalil yang menjelaskan tentang kewajiban wudhu sebelum shalat adalah 
firman Allah: 

1 l>ij J J J> l_p«— Jl T J SlUaJl J\ lil jjiJl Ajf U 
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l«4s |JL tu0 I y*. O-Ja a IjJtssJ |Jli jf JajUjI ^ Jb-f fLsr jf ji-* jf ^ Otj Lisr 

j*^s^ j*-^j j*-S”^ j. gr jj-* J«**4 <dJl Jjjj L» <u» |*Xa_ prI 

Artinya: “Wahai sekalian orang yang beriman, bila kamu berdiri akan melakukan shalat, maka 
basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan sikut, dan usaplah kepalamu, dan (basuhlah) 
kakimu sampai dengan kedua mata kaki...” (QS al Ma’idah [05]: 6). 

Rasulullah saw besabda: 

ts Oyj ISI <5ll JJL ^ 


Artinya: “Allah tidak akan menerima shalatnya orang yang hadas sehingga orang itu mengambil 
wudhu.” (HR Bukhari) 

Syarat-syarat Wudhu 

Sebelum kita berwudhu, ada sembilan syarat yang harus dipenuhi: 

1. Yakin bahwa dirinya hadas. Jika masih ragu, maka wudhunya tidak sah. 

2. Air yang digunakan harus mutlak[1] 

3. Pada anggota wudhu tidak ada sesuatu yang dapat mengubah sifat air pada saat air 
dibasuhkan, semisal zat pewarna dan lain sebagainya. 

4. Harus beragama Islam. Wudhu tidak sah dilakukan oleh non muslim. 

5. Pada bagian tubuh yang wajib dibasuh / diusap, tidak ada penghalang yang menyebabkan air 
tidak sampai pada kulit, semisal lilin, cat dan lain sebagainya. Termasuk penghalang, kotoran 
mata (Jawa: ketek) dan debu yang menumpuk sehingga dapat menghalangi masuknya air. 

Bila ada duri yang tertancap pada bagian yang harus dibasuh, maka harus dicabut apabila 
sebagian dari duri tersebut tampak dari luar. Sebab ketika duri masuk ke dalam tubuh maka 
daging yang ditancapi duri itu menjadi anggota tubuh bagian luar yang harus dibasuh.[2] Beda 
halnya jika tidak tampak, maka tidak wajib dicabut karena termasuk anggota tubuh bagian dalam. 

6 . Waktu shalat sudah masuk. Syarat ini berlaku hanya bagi orang yang da’imul hadas (selalu 
hadas) seperti wanita yang istihadhah atau orang yang menderita penyakit beser. 

7. TamyTz atau sudah pintar[3j. Oleh karena itu, wudhu tidak sah dilakukan oleh anak kecil dan 
orang gila. 

8 . Mengetahui cara wudhu yang benar. 

9. Tidak ada hal yang mencegah kesahan wudhu, seperti haid dan nifas. 

Rukun Wudhu 


Rukun adalah hal-hal yang harus dilakukan dalam wudhu. Rukun wudhu ada enam: 

1. Niat 

Niat artinya bermaksud melakukan sesuatu pada saat memulainya. Dalam wudhu, niat dilakukan 
bersamaan dengan membasuh muka. Isi dari niatnya berupa berniat menghilangkan hadas, atau 
niat bersuci dari hadas atau niat untuk diperbolehkan mengerjakan shalat. Jika diucapkan, contoh 
niat wudhu adalah sebagai berikut: 


J' £»J 


Artinya: Saya niat menghilangkan hadas. 
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2. Membasuh wajah sampai rata [4] 

Batas wajah yang harus dibasuh, dari atas ke bawah, mulai dari tempat tumbuhnya rambut hingga 
kedua tulang dagu. Sedangkan ke samping adalah antara telinga kanan sampai telinga kiri. 

Wajib membasuh semua bagian yang berada di dalam lingkup wajah seperti rambut (bulu) dan 
lainnya. Mengenai jenggot dan cambang yang tebal masih ada pemilahan: 

1 ) apabila kulit yang ada di dalamnya tidak bisa dilihat dari jarak seukuran orang berbincang- 
bincang, maka tidak wajib dibasuh sampai ke dalam kulit, melainkan sunnat; 

2 ) jika kulit di dalam jenggot bisa dilihat, maka hukumnya wajib membasuh sampai ke kulitnya. 
Sedangkan lubang hidung dan mata tidak wajib dibasuh karena termasuk anggota bagian dalam. 
Membasuh muka sunnat dilakukan tiga kali. Juga sunnat dimulai dari bagian atas muka. Basuhan 
dianggap satu jika sudah rata. Oleh karena itu, apabila basuhan pertama masih belum rata, maka 
basuhan kedua tetap disebut basuhan pertama, sebagai penyempurna. 

3. Membasuh kedua tangan 

Bagian tangan yang harus dibasuh adalah dari ujung jari-jari sampai dengan siku. Cara 
membasuhnya dimulai dari ujung jari-jari sampai dengan siku, dengan cara mendahulukan tangan 
kanan. Masing-masing diulangi tiga kali. Begitu juga wajib membasuh semua bagian yang ada di 
tangan semisal bulu, jari-jari yang lebih dan lainnya. 

Kewajiban membasuh kedua tangan tidak bisa ditinggalkan. Apabila tangannya terputus, maka 
tetap wajib membasuhnya. Hal ini tentu masih tergantung sampai di mana bagian tangannya yang 
putus. Bila berada di bawah siku maka wajib membasuh sisa yang putus sampai dengan siku. Bila 
putus sampai di atas siku, maka tidak wajib membasuh ujung bagian yang putus, tetapi 
disunnatkan. 

4. Mengusap sebagian kepala 

Caranya: basahi telapak tangan lalu usapkan pada rambut kepala. Rambut yang harus diusap 
paling sedikit adalah bagian dari sehelai rambut. Sunnat dilakukan sebanyak tiga kali. Dalam 
mengusap sebagian kepala seseorang boleh memilih rambut yang diinginkan, bisa di depan, 
belakang, dan pinggir, asalkan masih dalam lingkup kepala. Jadi, bila rambutnya panjang sampai 
melebihi batas kepala, maka tidak cukup membasuh ujungnya yang berada luar batas kepala. 

5. Membasuh kedua kaki 

Kedua kaki dibasuh sampai dengan mata kaki. Sunnat dimulai dari ujung jari-jari kaki kanan dan 
dilakukan sebanyak tiga kali. Wajib membasuh sesuatu yang ada pada kaki semisal bulu dan 
kuku. 

6. Tartib (berurutan) 

Maksudnya adalah mengerjakan rukun-rukun wudhu secara berurutan seperti yang disebutkan di 
atas. 

Sunnat-sunnat Wudhu 

Untuk mencapai kesempurnaan wudhu, maka di samping melakukan rukun juga seyogyanya 
mengerjakan sunnat-sunnatnya. Sunnat-sunnat wudhu adalah sebagai berikut: 

1. Membaca Basmalah, dilakukan bersamaan dengan membasuh telapak tangan sebelum wudhu. 
Karena ikut sunnah Nabi saw. Jika lupa membaca Basmalah di awal wudhu dan ingat di 
pertengahan wudhu maka tetap disunnatkan membaca Basmalah, dengan lafal demikian: 
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Artinya: Dengan menyebut Nama Allah di permulaan dan akhir wudhu. 

Bila ingat setelah wudhu selesai, maka sudah tidak disunnatkan lagi membaca Basmalah. 

2. Melafalkan niat. Ini dilakukan sebelum memulai wudhu 

3. Bersiwak atau sikat gigi. Adapun cara yang disunnatkan dalam bersiwak adalah: 1) dimulai dari 
mulut bagian kanan; 2) menggosokkan siwak secara rata pada semua gigi bagian kanan (atas- 
bawah, luar-dalam) sampai mulut bagian tengah, lalu gigi kiri (atas-bawah, luar-dalam) sampai 
mulut bagian tengah.[5] 

4. Membasuh dua telapak tangan. Dilakukan bersamaan dengan membaca Basmalah. Jika airnya 
sedikit, makruh membasuh telapak tangan dengan langsung memasukkannya ke dalam air, 
karena dikhawatirkan tangannya terkena najis tanpa disadari. Apabila airnya banyak, maka bisa 
langsung dimasukkan. Setelah membasuh telapak tangan, sunnat berkumur (nomor 5). 

5. Berkumur. Cara berkumur yang paling sempurna adalah memutarkan air dalam mulut lalu 
mengeluarkannya. Setelah berkumur, lalu menghirup air (nomor 6). 

6 . Menghirup air ke dalam hidung (istinsyaq). Cara yang yang lebih sempurna dalam istinsyaq 
adalah dengan menghirup air hingga sampai ke hidung bagian atas lalu disemprotkan. Berkumur 
dan istinsyaq sunnat dikumnpulkan dalam tiga cidukan air. Maksudnya: satu ciduk air dibuat untuk 
berkumur, dan sisanya untuk menghirup air ke dalam hidung dan begitu selanjutnya sampai tiga 
kali. Dalam berkumur dan istinsyaq juga sunnat dikeraskan (mubalaghah). 

7. Mengusap semua kepala. Adapun cara yang disunnatkan adalah membasahi kedua telapak 
tangan dengan air, lalu ujung dua jari telunjuk dipertemukan, sedangkan ibu jari berada di pelipis. 
Kemudian usapkan jari telunjuk mulai dari kepala bagian depan sampai bagian belakang. Lalu 
kembalikan lagi ke depan. 

8 . Mengusap kedua telinga dan dua lubang telinga. Dilakukan sebanyak tiga kali, dengan cara 
memasukkan ujung jari telunjuk pada lubang telinga dan diputarkan pada lipatan telinga bagian 
dalam hingga sampai lubang telinga. Sedangkan ibu jari diputarkan di daun telinga bagian luar. 
Kemudian lakukan istizhhar dengan cara menempelkan telapak tangan yang basah ke telinga. 
Kedua telinga boleh diusap secara bersamaan. 

9. Menyelat-nyelati jari-jari. Caranya, ketika membasuh kedua tangan adalah dengan berpanca 
(memasukkan jemari tangan kanan ke sela-sela jemari tangan kiri dan sebaliknya). Sedangkan 
ketika membasuh kaki dengan cara memasukkan jari kelingking tangan kiri ke sela-sela jemari 
kaki, dimulai dari kelingking kaki kanan sampai kelingking kaki kiri. 

10. Membasuh/mengusap anggota wudhu tiga kali. Basuhan yang kedua dan ketiga disunnatkan 
jika pada basuhan yang pertama (yang wajib) sudah sempurna. Apabila yang pertama belum rata 
maka yang kedua dan seterusnya masih dianggap yang pertama. 

11. Mendahulukan yang kanan dalam membasuh kaki dan tangan. Sedangkan selain kedua kaki 
dan tangan cukup dengan cara membasuh sekaligus seperti kedua pipi dan telapak tangan. 

12. Menghadap kiblat, karena arah kiblat adalah arah yang paling mulia. 

13. Tidak meminta bantuan orang lain kecuali ada udzur. Meminta bantuan orang lain dalam 
membasuh atau mengusap dianggap taraffuh (memanjakan diri) dan perbuatan itu tidak pantas 
bagi orang yang beribadah. 

14. Tidak mengibaskan air yang tersisa pada anggota wudhu. Mengibaskan air sisa wudhu 
terkesan seperti membebaskan diri dari ibadah. 

15. Tidak menyeka atau menghanduki air yang tersisa di anggota wudhu. Hal itu karena 
menghilangkan bekas ibadah 
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16. Menggosok anggota wudhu yang dibasuh. 

17. Melebihkan basuhan dari batas wajah, tangan dan kaki. Yakni, membasuh tangan sehingga 
mendekati dua bahu dan membasuh kaki sampai dua betis. Dalam hadits riwayat Muslim dari Abu 
Hurairah, disebutkan: 


(i\ aT aJJI ^ju y jj 0**— y <i>jUJl jj jjas- ^ y-f j D jjU - j 

<dJl ( _ 5 Cs aDI J y j Jl5 jvJ jJUJI J\ £» j J&- aXt j (vJ ^ « ji J* 


^ Jii'i ^ f J->A' *J* 3 -*C«j' f Ji ^1 J^ 


Artinya: “Harun bin Said al-Ayli menceritakan padaku, Ibn Wahab menceritakan padaku, Umar bin 
al-Haris memberitakan padaku yang datangnya dari Said bin Abi Hilal, dari Nuaim bin Abdullah 
bahwasanya ia melihat Abu Hurairah berwudhu, lalu dia membasuh wajahnya, dan kedua 
tangannya sampai mendekati dua bahu. Kemudian membasuh kedua kakinya sampai atas hingga 
betis. Kemudian Abu Hurairah berkata: ‘Aku mendengar Rasulullah saw bersabda: 
“Sesungguhnya umatku akan datang kelak di hari kiamat dengan keadaan bersinar dari bekas 
wudhu. Maka, barangsiapa dari kalian bisa memanjangkan pancaran itu maka lakukanlah.’” (HR. 
Muslim). 

18. Muwalat. Segera melanjutkan basuhan pada anggota wudhu berikutnya sebelum keringnya air 
basuhan di anggota wudhu sebelumnya 

19. Berdoa setelah wudhu. Dengan menghadap kiblat pandangan mata ke arah langit serta 
mengangkat kedua tangan. Adapun doanya sebagai berikut: 

«Jl y j y\ji. !l y .aJ yjJ «JLP of j aJ liJL y ^ oJb-j Aill aJI V ot 

dJLJl >~>jiij jijc** I C-jt aJI V ot itaLp y rlj. 


Artinya: Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah, Maha Esa dan tidak ada sekutu bagi-Nya. 
Dan aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Ya Allah, jadikanlah 
aku termasuk orang yang ahli taubat, jadikanlah aku termasuk orang yang ahli bersuci dan 
jadikanlah aku termasuk golongan hamba-hamba-Mu yang shalih. Maha Suci Engkau Ya Allah 
dan dengan memuji-Mu. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Engkau. Aku mohon ampun 
dan bertaubat kepada-Mu. 

Hal-hal yang Dimakruhkan dalam Wudhu 

Hal-hal yang makruh dilakukan dalam wudhu adalah sebagai berikut: 

1. Berlebihan dalam menggunakan air, meskipun ia berwudhu di pinggir laut. 

2. Membasuh/mengusap lebih atau kurang dari tiga kali. 

3. Memakai siwak setelah tergelincirnya matahari (waktu zhuhur) bagi orang yang berpuasa. 
Kemakruhan ini adalah dari segi puasanya bukan karena wudhunya. 

4. Mubalaghah atau menggerakkan air dengan keras ketika berkumur atau menghirup air, bagi 
orang yang puasa, sebab dikhawatirkan airnya masuk ke dalam lubang bagian dalam sehingga 
dapat membatalkan puasa. 

5. Berwudhu di air yang tidak mengalir bagi orang junub. 

6. Berwudhu di dalam jamban atau WC.[6j 

7. Berbicara ketika berwudhu.[7] 
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Hal-hal yang dapat membatalkan wudhu 

1. Keluarnya sesuatu dari lubang kemaluan atau dubur (anus/lubang pantat), baik yang keluar itu 
berupa barang lumrah semisal kentut dan kencing, atau tidak lumrah. Jadi, meskipun yang keluar 
itu adalah emas atau batu, maka wudhunya tetap batal. Kecuali bila yang keluar adalah mani 
(sperma), maka wudhunya tidak batal, sebab keluarnya sperma menyebabkan wajibnya mandi 
yang statusnya lebih besar dibanding wudhu. 

2. Hilangnya akal, bisa karena gila, pingsan, mabuk, epilepsi, tidur dan lain sebagainya. Kecuali 
tidur dengan posisi duduk dan pantat menetapi tempat duduk (tidak goyang), maka wudhunya 
tidak batal meskipun ada orang yang bilang bahwa saat tidur pantatnya tidak menetapi tempat 
duduk. Pengecualian ini hanya berlaku bagi orang bertubuh sedang; tidak terlalu kurus dan tidak 
terlalu gemuk. Namun, apabila ada orang yang dapat dipercaya memberitahu bahwa pada saat ia 
tidur duduk itu ada sesuatu yang keluar dari duburnya seperti kentut misalnya, maka wudhunya 
batal .[8] 

3. Menyentuh kemaluan atau dubur manusia dengan telapak tangan bagian dalam. Untuk 
mengetahui batas telapak tangan bagian dalam, maka pertemukan telapak tangan kanan dan kiri 
dengan sedikit ditekan. Maka, yang dimaksud telapak tangan di sini adalah bagian telapak tangan 
yang bertemu, serta telapak jari-jari dan bagian-bagian yang melengkung ke arah keduanya (ruas 
jari-jari bagian dalam). 

Adapun menyentuh alat kelamin dan anus hewan tidak membatalkan wudhu. 

4. Persentuhan kulit dengan lain jenis yang bukan mahram dan keduanya sudah ada pada batas 
usia dewasa. Rambut dan kuku tidak termasuk dalam kategori kulit. Jadi, jika disentuh maka tidak 
membatalkan wudhu. 

Maksud dari dewasa di sini adalah sudah sampai pada batas usia disyahwati bagi orang yang 
memiliki watak normal. 

Maksud dari mahram adalah orang-orang yang memiliki: 

1) ikatan nasab seperti adik, kakak, kakek, nenek, kedua orang tua, juga saudara kakek-nenek, 
dan saudara kedua orang tua; atau 

2) ikatan perkawinan (mushaharah) seperti ayah dan ibu mertua; atau 

3) ikatan radha’ (tunggal suson: Jawa),[9] seperti perempuan yang menyusuinya, juga suami dan 
anak-anak dari perempuan itu. 

Larangan bagi orang yang tidak punya wudhu (hadas kecil) 

Hal-hal yang haram dilakukan oleh orang yang tidak punya wudhu adalah: 

1. Mengerjakan shalat. Untuk melakukan shalat seseorang diharuskan suci dari hadas. Oleh 
karena itu haram mengerjakan shalat bagi orang yang tidak punya wudhu,. Begitu juga haram 
melakukan ibadah yang searti dengan shalat, seperti sujud tilawah dan sujud syukur. [10] 

2. Thawaf di Ka’bah. Haram berthawaf di Ka’bah jika tidak memiliki wudhu. 

3. Menyentuh Mushaf dan membawa Mushaf (al-Qur’an). Maksud dari Mushaf di sini adalah 
lembaran kertas yang bertuliskan kalam Allah. Patokan utama apakah benda yang bertuliskan 
kalam Allah dikatakan Mushaf atau tidak, penilaiannya tergantung uruf (kebiasaan) masyarakat. 

Boleh membawa Mushaf tanpa berwudhu asalkan dibawa bersama barang lain dengan niatan 
membawa barang tersebut. Menurut Ibnu Hajar al-Haitami dalam kitab Tuhfah boleh 
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membawanya meskipun bertujuan membawa kedua-keduanya. 


Dari buku : Shalat itu Indah dan Mudah (Buku Tuntunan Shalat) 
Diterbitkan oleh Pustaka SIDOGIRI 

Pondok Pesantren Sidogiri. Sidogiri Kraton Pasuruan Jawa Timur 
PO. Box 22 Pasuruan 67101. Telp. 0343 420444 Fax. 0343 428751 


FOOTNOTE 

[1] Lihat, subjudul Macam-macam Air 

[2] Lihat Hawasyi asy-Syarwani, juz 1 hlm.187. 

[3] Anak kecil bisa dianggap pintar jika sudah bisa makan, minum dan bercebok sendiri,. 

[4] Perlu dibedakan antara kata-kata membasuh (ghaslu) dan mengusap (mashu). Membasuh berarti harus mengalirkan air 
pada bagian yang harus dibasuh. Sedangkan mengusap berarti menempelkan tangan yang sudah dibasahi dengan air. 

[5] Lihat lanat al-ThalibTn, juz 1 hlm.57. 

[6] Lihat Tanwir al-Qulub, hlm 131. 

[7] Ibid. 

[8] Lihat Bughyat al-Musytarsyidm hlm.25. 

[9] Syarat seorang anak yang disusui oleh selain ibunya sehingga menyebabkan adanya ikatan mahram antara keduanya 
adalah: 1) Anak yang disusui masih belum berumur dua tahun. 2) Disusui dengan lima kali susuan secara terpisah-pisah. 
Sehingga, perempuan yang menyusui anak tersebut berikut anak-anak, dan suaminya, menjadi mahram bagi sang anak 
tersebut. 

[10] Sujud Tilawah adalah sujud sebab membaca atau mendengar bacaan ayat-ayat Sajadah. Sedangkan sujud syukur 
adalah sujud karena mendapatkan nikmat atau terhindar dari bala’. 

0179. Wudhu Dan Mandi Menggunakan Air Hangat 

PERTANYAAN: 

Norma Aziz 

Assalaamualaikum, bagaimana nih hukumnya bersuci( mandi besar dan wudlu) menggunakan air 
hangat ? 

JAWABAN 
Masaji Antoro 

Waalaikumsalam, Kalangan Malikiyyah dan Syafi’iyyah memilih tidak makruhnya memakai air 
yang dihangatkan memakai nyala api ( direbus ) karena tidak adanya dalil nash yang 
melarangnya, namun dimakruhkan memakai air yang terlalu dingin dan terlalu hangat.. Imam 
Mujahid memakruhkannya: 


Ajali* jJj jbJb L» A*l £ liJUS y 

Nihaayah almuhtaaj 1/71 


Hilyah al-Ulamaa 1/59 


14 — L»jo(j ijii A*jJfcjJl a 


- O yo ^JL*J aJL»jC**1 O^j V jliil) fLjl AotsLiJl j 4_JxjLjl i__Jk j t 

Aiij <£ Jli Dtj ijali* Av.ls»iij Oli" jJj : i—iUifj . 


©2015 


v.piss-ktb.i 








| 1854 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


al-Mausuu’ah alFiqhiyyah 39/364 

0084. Urutan Sunnah Dalam Berwudlu 

Oleh AghitsNy Robby 

a. Sebelum Membasuh Wajah 

1. Memeriksa anggota wudlunya dari sesuatu yang bisa merubah warna, rasa atau bau air dan 
dari sesuatu yang bisa mencegah sampainya air ke kulit 

2. Yakin bahwa airnya adalah air mutlak(suci mensucikan) 

3. Menghadap kiblat (jika tak bisa maka niatkan ingin melakukannya) 

4. Duduk (jika tak memungkinkan maka niatkan ingin melakukannya) 

5. Tidak berbicara kecuali perlu selama berwudlu 

6. Bersiwak 

7. Melafadzkan niat sunah wudlu 

8. Tak menggunakan air secara berlebihan (“setiap tetesan akan dipertanggung jawabkan”) 

9. Niat di hati mengerjakan sunah wudlu lalu membaca ta’awudz, basmalah dan syahadat sambil 
membasuh 2 telapak tangan 

10. Berkumur dengan sungguh-sungguh (kecuali saat puasa) & menghirup air ke hidung (minimal 
sampainya air ke mulut atau hidung) bersamaan 3x sambil mengingat dosa-dosa lisannya 

11. Membuang air kumuran ke kirinya 

12. Mengeluarkan air dari hidung dengan tangan kiri 3x sambil mengingat dosa-dosa hidung 

13. Melafadzkan niatfardlu wudlu 

14. Mengambil air dengan ke 2 tangannya 

b. Ketika Membasuh Wajah 

15. Memulai dari wajah bagian atas sambil niat fardlu wudlu lalu mengingat dosa-dosa wajahnya & 
matanya 

16. Memperhatikan 2 ujung matanya dengan jari telunjuk(jika ada beleknya maka wajib) 

17. Mengusap 2 telinganya (masih dengan air yang sama,bukan air baru) 

18. Melebihkan basuhan dari batasan wajah ((*ju»i s >ji 

19. Menyela-nyela jenggot yang tebal dengan air yang baru dari bagian bawah (dg air yang baru) 

20. Membasuh wajah 3x 
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c. Ketika Membasuh 2 Tangan 

21. Membasuh tangan dimulai dari 2 jari-jarinya 

22. Menggerak-gerikkan cincinnya (jika air tidak bisa sampai ke kulit kecuali dengan di gerakkan 
maka wajib menggerakkannya) 

23. Mendahulukan yang kanan dan membasuhnya sampai ketiak(afdlol) atau minimal melewati 
sikut ((*JUfi 3sambil mengingat dosa-dosa tangannya 

24. Melakukan hal yang sama pada tangan kiri 

25. Menyela-nyala jari-jarinya 

d. Ketika Mengusap kepala 

26. Mengambil air dengan 2 tangannya 

27. Meletakan 2 ibu jarinya pada 2 pelipisnnya, menempelkan 2 ujung telunjuknya satu sama lain, 
lalu memutarnya kebelakang dan mengembalikan lagi ke depan jika rambutnya bisa kembali (jika 
tak bisa kembali karena rambutnya terlalu panjang/pendek maka tidak dikembalikan kedepan) lalu 
langsung mengusap telinga 3x(dg air yang sama) sambil mengingat dosa-dosa pikiran dan 
rambutnya 

e. Setelah Mengusap Kepala 

28. Mengusap telinga 3x sambil mengingat dosa-dosa telinganya 

29. Mengusap leher dengan tangan kanan 

f. Ketika Membasuh Kaki 

30. Mendahulukan yang kanan 

31. Mulai dari jari-jari dan menyela-nyelanya dari kelingking sampai ibu jari dengan jari kelingking 
tangan kiri dari bagian bawah 

32. Membasuhnya sampai lutut (afdlol)atau minimal sampai tengah betis (*ju*i j-^i) 3x sambil 
mengingat dosa-dosa kakinya 

33. Melakukan hal yang sama pada kaki kiri hanyasaja menyela-nyelanya dari ibu jari sampai 
kelingking 

g. Setelah Selesai Dari Wudlu 

34. Meminum air sisa wudlunya walaupun sedikit, karena ada hadits yang menyatakan hal ini 
merupakan obat segala penyakit 

35. Berdo’a setelah wudlu sambil menghadap kiblat, melihat ke atas(langit) dan mengangkat 2 
tangannya sampai kira-kira terlihat 2 ketiaknya 

36. Membaca surah al-Qodr 3x 
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37. Tidak mengelap airwudlunya 

38. Sholat sunah wudlu atau sholat sunah yang lain sebelum air wudlu yang ada di badannya 
kering 

4295. CARA NIAT WUDHU 

PERTANYAAN : 

> Alhimni Rusdy 

Pertanyaan buat piss ktb : cukupkah bila niat wudlu "nawaitul wudhu'a fardon lillahi ta'ala", niat 
wudhu fardhu karena Allah ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Niat seperti itu sudah cukup, cara niat wudhu bagi orang yang sehat dari penyakit (tidak dalam 
kondisi istihadhoh dan beser) adalah dengan salah satu dari 3 niat berikut: 

1 . niat menghilangkan hadats, atau niat bersuci dari hadas. 

2 . niat agar diperbolehkan sholat atau selain sholat dari ibadah-ibadah yang tidak boleh kecuali 
dengan bersuci. 

3. niat fardhunya wudhu, atau niat ada' wudhu. 

Bahkan jika niat wudhu saja maka wudhunya sah menurut pendapat yang ashoh dalam kitab 
tahqiq. 

Yang nomor 3 sudah masuk sebagai jawaban. Wallohu a'larn bis showab (NN). 

- kitab kihayatul akhyar (1/23): 

julllb^iJI ^ OjtgJajl 3I OiSJI 8fo:cJj3jol iSjjj J <b <Uc 'i LcuLj qI 5 > q| 

jJI sisi 3 ! u*£>j9 1 S 3 JJ gl CjJ11||Qj[q.1oJ1j ~^j ^Ly i LouO 3 I iOLzJI fetilldl 1 S 3 JJ 0 i 

3^3 JlaaJI 1S3J N Lo v-jigjoJI 3 * 2^1 ddc 3*^3 1S3J 3J3JIH qI 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/960857863937022/ 

www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/969797873043021 

4098. CARA MEMBACA BASMALAH DALAM WUDHU 

PERTANYAAN: 

> Amar Ma'ruf Nahi Munkar II 

Assalamu'alaikum. Bab wudhu, Lebih Pas yang mana antara membaca basmallah dulu lalu Baru 
membasuh telapak tangan ATAU Membaca basmallah nya berbarengan dengan membasuh 
telapak tangan ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam. Termasuk kesunahan wudhu adalah membaca basmallah di awwal wudhu, 
yang dimaksud awwal wudhu adalah awwal membasuh kedua telapak tangan. Hal ini berdasarkan 
hadis Nabi shollallohu alaihi wasallam dari Anas dengan sanad jayyid , Anas berkata : sebagian 
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sahabat Nabi shollalohu alaihi wasallam mencari air untuk wudhu tapi tidak menemukannya, 
kemudian Nabi shollallohu alaihi wasallam berkata : " Adakah salah seorang diantara kalian 
mempunyai air ?". kemudian didatangkan air kepada beliau, kemudian beliau memasukkan 
tangannya kedalah cawan berisi air kemudian beliau bersabda : " wudhulah kalian, bismillah " 
maksudnya mengucapkan bismillah, kemudian kulihat air keluar dari jari2 Nabi hingga sekitar 70 
orang berwudhu". dan juga berdasarkah hadis wudhulah kalian, bismillah (HR. An-Nasa'i dan 
Ibnu Huzaimah). 

-Kitab Al lqna'(1/46): 

4 jJc <UJl julll v-jbs^l »_JJo Jlli yuijul ilildli (JuLjIII jjiJ C 3 *£ 33 jl J 3 i («UoloJI) jJ 3 bll 

4 j 9 iSiJI sb)!l JV 9 03 j g*r>33 sIoj p 5 uo 4 JUl Jli& I 3 3 >j pJ^ Ic3*z3 3 pLj 3 

dJi (jJjls isi <UJ[ pjudj l33*r>3J Jls p sLoJI 
^t>j oJ&JLud 3>J II03J jOi> qo J32 j cloJI OjIjS 

cL>I3J 4 jjjoJI c3*zi3JI 4 j^! i_pJ pJ loj] 3 4 oj^jI 3 GuLjIII bl 3 j «UJl puujj I 33 *zd 3 j jjii>J 3 

i_ 9 ja ^3 <UJ| pjuuj pj ^oJ c 3 *zb 3 ^ LoI 3 

GJI32JI ilj 3 Ij 3 q^> cloJI iSiJI 4 JJ 30SJI3 4 joaj 3 pXj^°l jdc «UJ 3 o>JI p l$Jlo£ l^Jo^ 4 JJl ^ujj Lgi 9 l 3 
JlS isi JU iSi jjoI JSJ ‘UjOuuj'JI 0*^3 {o3 f >^ > J cJ * 4 j 33CI3 oljofi) qjo dL 930! oj} foiaj 

Ojl j 3 9 £t > 3 bXrJ 6 j_ 9 juj cUjI qd _ 9 J 3 0 3 ^b 3 £,Lol > 3 £tji 3 pOJJ 3 Jlua^ Lfi>jjC 3 bStjC qo 4j pl$j 

0 3 j£jo 3 I p_poJ 

J 3 I 3 JC gjjoljj'Jlj CjJI Qja j 0 L D 3 iC jJlaJ <UJl JVJ0JUJJ3 03*^33)! 1S3JJ9 qj^JI JjujC J 3 I 03*^33]! J 3 l 3 IjjoJI 3 
3 >l 3 cfij &3 lo$_i JoIIjj j^joj ^3 4 iuu l 3 <QJLj JcUill Io^LiC JoIj p <dillj Jaflly p Lo^Jjujg 

- Kitab Syarah Muqoddimah Hadromiyah al-Musamma Busyrol Karim (1/98): 

49 j^ 3 ivitli oJjls :s\ "<UJl pjudL I33 *z33j" !_>pJ i j&JI 33J 3 I v_j3*^320 cIoj 3J3 (^litwjJI p 

pjujj pJ qoJ C 3 *z 3 3 T !jj>3 iI^jS ^jjOlujJ ^3 !C 3 *z 33 JI 4 jI jvi isi " 4 JJI JjjoI Lo^ L03J" IjjlS [ jC- 

3 jxuojoJI jv 9 ^1 3 >juduoJI jb?J oXz 3 JolS «d c3*^> 3 :tsl " 4 jI". 

cloJI iSill 4 jI ^jocJI ! 4 jjoaj 3 pX*j)!l jJc «UJ 3 jol>JI pii ipjj>jJI *djl ^ : 1 $Jjo£I 3 ««UJl ^ujL :I^J 9 l 3 

Ij 3 J pX*j)!l 3 Jj50Jo. 

0 b3l^Jl3 itgJjS 33 SUII qjujj$ (q 3 j*z33>j lj j dLi i 3 cl 3 njjisLiJI oljjoS) dLi 330 ! i_jj) ^IjaJI ilj 

bji> p^JJI i^UJl pjujli :J $bj3 iLqBj3>I ijio i^LocJI <s3 lo£ 4jjud 3 iLb Lo^ 04 C 4iud 03^3 ‘ 
0 ™ 3 ,j^ii c y s t> ^003 e cbj jdc ljJJoj &3 Lq^ 3 £Lij 3 jj Lo oUciLiJI Mi> 3 

pXJ sI3jjI3 «lol 9 ^ l 3 . 

JLjg J3I go 4 jLaJj Jj0uujjj 3 i^ulij ^313 (vjja^JI Jjujg J 3 i go) ‘luliJI ( 4 jjJlj Oj^jctci) Lgj juL q! 


fokus: 

JLjg J 3 I go 4jLdJj Jouujjj 3 i^ulii i53li3 (o^JI Jjujg J 3 I go) clulaJI (4_uJL j 4j 3 jiio) 1 $j juL qI 

.. ' ■.’ v "‘ o^JI 

Kesunahannya adalah membaca basmallah berbarengan dengan niat di dalam hati bersamaan 
dengan awalnya membasuh kedua telapak tangan, jadi niat di dalam hati dan membaca 
basmalllah dengan lisan berbarengan dengan awalnya membasuh kedua telapak tangan. Wallohu 
Alam (Rz) 

LINKASAL 
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www.fb.com/groups/piss.ktb/940228305999978/ 

www.fb.com/notes/942751479080994 

0093. Aurot Yang Terpotong Masihkah Aurat Dan 
Membatalkan Wudhu ? 

PERTANYAAN : 

Edy Humaidi 

Tanya Pak Ustadz...Aurat yang telah terpisah dari tubuh apa masih dinamakan aurat?...misal: 
1.rambut wanita yang rontok. 2. Alat Kelamin korban mutilasi...( apakah menyentuhnya 
membatalkan wudhu ?) trimakasih sbelumnya... 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Kalau sekira alat kelamin korban mutilasi tersebut masih layak disebut sebagai alat kelamin masih 
tetap membatalkan wudhu, Syarh sulam attawfiiq hal. 21 : 

/JUl of Cf jU j, yi y\j ^I 01 diiJir -uSUi OLil c > utj JJUaJ OLil /JUl I j 

V Ajf Ajjf Jf- £ J.^ Jsj 

Kemutlakan penjabaran Mushannif (pengarang kitab-tentang batalnya menyentuh alat kelamin) 
mencakup pada dzakar (alat kelamin jantan) yang terputus (juga dihukumi membatalkan wudhu) 
bila masih layak disebut dzakar, sehingga dapat disimpulkan apabila ada dzakar terputus dan 
tercacah hingga tidak layak untuk disebut dzakar maka tidak membatalkan wudhu begitu juga 
dengan farji (alat kelamin wanita). [ Nihaayah alMuhtaaj 1/119-120 ]. 

Kalau “wulu kempungnya” masih nempel pada pemiliknya ya aurat kang, tapi kalau sudah dikemas 
dalam plastik ya lain lagi, kecuali kalau njenengan masih deg-deg serr nglihatnya. 




IAiS/ ? OLfsr j a-» OLil £.ill !jM* : 


«tjil (j—dj J» y* (jAiaJl J «t J*\ V Aj^ (jAiiiil OLfsr J A^» atjil ^ OLil Lfl* J 


Olf*- j ^>rS!t ^ OLil J,l jiaJl : j 


KAIDAH YANG KE 18 : HAL YANG LANGKA APA DI SAMAKAN DENGAN JENIS ASLINYA ? 

Di dalamnya terdapat beberapa pengecualian yang pendapat ulama yang paling di unggulkan pun 
berbeda-beda dalam berbagai masalah bagian agama diantaranya : 

~ Terdapat dua pendapat dalam masalah memegang dzakar yang terputus pendapat yang paling 
shahih membatalkan wudhu karena meskipun terputus masih dinamakan dzakar 
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~ Terdapat dua pendapat dalam masalah menyentuh anggauta tubuh wanita ajnabiyah (bukan 
mahram) yang terputus pendapat yang paling shahih tidak membatalkan wudhu karena batasan 
'menyentuh' yang membatalkan bila yang di sentuh seorang wanita (sedang anggauta yang 
terputus bukan dinamakan wanita) 


~ Terdapat dua pendapat dalam masalah melihat anggauta badan wanita ajnabiyah (bukan 
mahram) yang terputus pendapat yang paling shahih menghukumi haram sedang pendapat 
tandingannya adalah tidak haram karena tidak mungkin lagi terjadi fitnah. [ Asybah wa annadhooir 
1/330 ]. 




4*a»**l Ajp ^jjJl ( y 01^* ISI Ul 


"Semestinya hukum menyentuh anggauta yang terputus tidak membatalkan wudhu baik yang 
menyentuh ataupun yang di sentuh meskipun jelas dan terbuka (tanpa penghalang) keculi bila 
yang di sentuh adalah farji (kelamin wanita) yang terputus dan masih layak disebut farji". [ Tuhfah 
alMuhtaaj VI/310 ]. 


^1p J 1 yg a i I aJI jjgiJl ^ ‘Ailp j*** 1 j ^ j d *apL*j £ JUlT a/s" a aJI jJsjJI L* ^ 

^I 


j Jf Olj ^ j£z |1 SjlUtIj a^UUIS” j\i Up aI^Aj atjit y OLil |i 01 a^uLJ ^L«js>-1 JlSj V JJij 

FAR'UN (cabang bahasan). Menurut pendapat yang lebih shahih perkara yang tidak 
diperbolehkan melihatnya saat masih gandeng tidak boleh pula melihatnya saat terpisah seperti 
dzakar, kepala wanita, rambutnya, bulu kemaluan laki-laki dsb. Menurut pendapat lain tidak 
masalah. Menurut pendapat Imam 'bila anggauta terputus tersebut tidak dapat lagi terbedakan 
bentuknya antara anggauta pria dan wanita tidak haram bila masih dapat di bedakan haram. 
[ Roudhotut Thoolibiin VII/26 ]. 


^Ilil Jis- ^ jU- J^r 0 ^ A~^>rf y d[ ^ ( y)t 01 J 

Dan haram melihat aurat wanita (meskipun sudah terputus) dalam arti bila masih diketahui 
anggauta tersebut dari seorang wanita lain (bukan mahram) bila sudah tidak dapat diketahui maka 
boleh. [ Syarh bahjah XIV/179 ]. 

Juga beberapa ibarah lain : 

j-iliil JL» y>\Jcj')}\ j»Jp <_j jiSllj Ulgj>rj M jt Jp «t^J.1 c. « l g» _jJj ^jiJl jvp OLil yjc.> 

eJS- dji Jaij jjapt y \jJrt OlT jij 

lqnaa Li assyarbiiny 1/63 

Jp J^aiLl ^SMil (joo-S” ^jjail.1 01 tSj> VI ajT OLf»rj A^ii l$i* UL*lj*<aP 015* 01 j 

«_^4-iJl J&u (l 01J a_j$-iJl Aji* J? u* (*4»J ^1 Oj-b- (j-^Jjl OV V A)1 
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(j-i Olj Ji Aji» OLit y i_»!>li4 et y I jj-J. <u*J. JlL^lj e yg-iJl Aii *a ^ jjmJ OLit (j-ij 

Syarh alkabiir 11/31 

»5** Ol^Ji .AJl ^ 4 j ^ ( jjg<8) UA 4 j ^ ^ 4jL^w*Jl I 4 J ^3 ^ 

l^^«la» -1 *j U^l 01 Aif AssiiJl» yjJly rf> ,_)-» l»fj aJIS jS'dJl jv-^l aJp U il OlwJt ^ ^jai L» Ul aIS” 

Jij gjai ji 'Jrii\ of ctlis y .LpJj y j*-«>lil) J»yi< |*X»Jl oli i lii Ul y L« 4 ~~* (jjaij 

_ » I ,iJUJi5' y*y t ^yaaH) li Aif aOihj lij t jS'S li ylv» . 

Tuhfah alMuhtaaj 11/107 

ty &yJl yj&j li Olldl y-jnUl oli i eliaJl aL»J |*Jj liy*S £a I j*U» 015” Olj a~~*j af y^jj «f yOsy y' 6 "!- ^ 4jf (*■* 

Uli Up jiify £^1 “y. Oli' llt UI aIIj 

Tuhfah alMuhtaaj VI/310 

i_*50l ^yko y^j Ai^i i—ilL^j yOajtj yZ&j U (j—»iit of : l*Jb-f : Ai** yy*f ^ (j-ijl < 3 jlij ( _ r ~*JJl i)f : J»ysl>«Jl . 

4-~ii £y» y* J-^«i (j-lil i-ilLio (j-^isJt i-*UiPt y (j-wJJl ^ Oj U Aif : IfJlf . 

Oll*Jl y 0 a*Jl 1 —illsVj 4*~a jj /aJbj Oli-Jt ^yiil of : I 4 UU . 
^ylljl syOsy y 3 "i bJt Ai^» (j-ijl i— ilU't) ( ^yy^LJly ( __ r ~«UJl t-y^J y 3 ‘ "i i>f I L^ajI j . 

l^M«»ij yatr.'.i Uy ^^y (_r^J y 33 ''- 1 . *j f • L^-^ls 1 - . 

^j*w«Jl 0 ^m>>JJI ^ l U^l• l^-tx^ltx . 

Hasyiyah bujairomi ala alkhootib 11/213 

yA Jlj af^ljl L«fj i aJI» jS'JJt aJp U it t Oli^Jt ^ ^ki L» Ut Ali” y~*£ Oll«Jt jS'Uil ye*j l yaJbjj « 

iii * ‘ W- yajij l<.^«ja» Aiu lo^o^l yu 01 Ajf AavLoJli 

Hasyiyah bujairomi ala alkhootib 11/228 

_» I yai\j OLit ji'UJl yAj £jiit jt& OIT lit (jAiaiJ M at ^il y OLit y*ad\ ^yJ. a-^jLJI 

^JLp ^-jaly» yi^-J eJlUr g^jj yij jJ»Uail ^y» jiJaJlj ytiJlj jy-Jt t^P U* li* aj-i>Jt Ot jtyi^l y fJuti ( JlUtI j* li» ) Aiy» 

J £ Aj (jjsiiit 
Hasyiyah bujairomi 1/43 

W OjJ a>j (.ysi OLit y02*il JjSlli US^PJ b> Ai^ (Jjii-O ( ^1 >iil {y ) 

Hasyiyah ‘amiirih 111/213 
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A Nafik Halim 

Anggota badan aurot yang terpotong, Termasuk aurot yang haram dilihat. 

JUr^1 ajjoj j»lilii OU OLit U jtjS' 01 j atjil 0*b gJ? ajjoj { L» \s-ji> ( SjjaJI ) jlUjj 

1 /92 ^j-io.a*>L^Jl (3 s ji*j> L». c^V^Jl (3 l*i* 0jjj aU*i!t ^AjU jJt 0A< 


Dalam bab Nikah Aurat adalah sesuatu yang haram dilihat. Aurat perempuan adalah semua 
badan sekalipun terpisah dari tubuhnya seperti rambut wanita yang di potong, maka haram di lihat 
oleh orang laki-laki, dan Aurat orang laki-laki adalah semua badan, sehingga kalau ada bagian 
tubuh orang laki-laki terpisah maka haram dilihat oleh wanita. Sedangkan yang dimaksud Aurat 
dalam shalat adalah sesuatu yang wajib ditutupi. [ Busyral Karim 1/92 ]. 

0095. Batas Usia Wanita Yang Membatalkan Wudhu 

PERTANYAAN: 

Nur Hupi 

Assalamualaikum... Ada satu pertanyaan... batasan umur bagi wanita bukan muhrim yang 
membatalkan wudlu' itu minmal berapa tahun ya,,,??? Syukron Katsiron 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot 

Penentuan batas membatalkannya wudlu’ sebab bersentuhan kulit antara laki laki dan wanita 
terjadi khilaf. Menurut qoul shohih / mu’tamad wanita atau pria yang disentuhnya tidak ditentukan 
dengan usia, akan tetapi oleh urf. Sedangkan menurut muqobilus shohih / mu’tamad hal tersebut 
bisa ditentukan dengan usia. Sebagaian Ulama’ada yang berpendapat usia 7 tahun. Dan ada juga 
yang berpendapat usia 6 tahun. 

Referensi: 

1. Syarah Sullam Taufiq hal. 21 (Syirkah Al Mu’awanah Bandung Indonesia) 

2. Hamisy l’anatuth Tholibin juz 1 hal. 64 ( Darul Fikr) 

3. Kasyifatus Saja hal. 26 - 27 ( Maktabah Al ‘Idrus) 

4. At Turmusi juz 1 hal. 309 - 310 ( Mathba’ah Al ‘Amiroh Asy Syarofiyah ) 

1 . jJLil aS” jit 21 JjU jA 1 ^ j JjJUalil i SU j* 

UU i £•) ULilj OL-lil jUrt j* U» a j-iJb jilj J>- et y>\ JS" LJL (JL-prSll «(j~i) (j) 

V ^1 X»U>- j^-SJl JU j*i\ J,t oL^uiJ.1 jilj a _^$-iJl aJ i» <J c—«J liSl M «!A» 

aJU ijiw* «U1 A-JL’ UU JUj iS -^1 OJLU ^U1 1*3 x-‘j 1 LL ^^ > 

J,t ^>rji 1 U»j M JUj (jitii! J~£i <uii o— UI L*tj JoZ±i !>U l ju«. jj-J" Utj ^1 jt OU" 1 

—»1 ajj>i Jaiii ^ Jjiio Jali l jj r w. *AjJl iStS* 
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2. jli 64 '.y (jvJUJl aSIpI Jd*I a 

La ej-iJb iljilj c-J.1 a jUj (_/Uj M U. jt IaL® o^-t 015" Olj aj4-i V4 jJj (^tj J>_r^. J>VL) j (j) 
jt I yJ» <u«i L» Ja LJLi jij a LUl j* ju^«V jt Jl*j a! jii LJliij ijy^l jUj LstJ» aJI» jijiilj t jUlj yciJl y 

£j-5> J L?tU JlSj A^j^rt jt L»^ jjJ. Ja dLi jt et^»1 jf Ja* j Sj-io jvI*j V e^U ^Jp eJj cUij jJ Ui” y a^- i ji t^-io 
U-feaVLj (jaaaj Vl» U^ «a aJjJL Lp-S/I aJp L^j? a^* jj JU- ajl* ^ aJ l g --- Ia J*Ap aj\iJ jJj i_*>LaJI 

jJU ( jLl ^UaJl t£.i> iljitj aJj» ) .LJIp l» jf- V j*+ai\ L$j.i iljilj ej^Uil *il i* aL&V L®Op 4 <3 jt Ufci £* 

(_*!>Ls-l> Lili i-LVl^-V (ju*- j .aUj Vj a«-LJI ^LiaJl <—aI>J Jjp l» jp M ^ aJJ ij ai »y Jjj j £.Jl <^i OL» Ai. 

A^LJ' £^LiaJl t£ji *AiP t»_JU!l (J ^^Idi V ^ <_$t LJIp a!j» j jU^ail. 

3. ^jjJLaJi a*^-. 27 — 26 : ^ UUi A/Lili" 

jijiilj j*Ull Oji e J *iJb Oj£j ot IfJla jjtj ejjS'i ^yilsi* (ju Dj^j ot lAAs-f A~>- isjj-So !j}aZ\j ( _ r ~-^JL5t ot aL,«L-j 

jtL< _^Jj Lf-4 (jiiAii (1 “Lai jt dr' 1 Wa4 Jat jt efjil oiiil jJj (jiilJ Aj^ lil ^J g« il i(_/aij !A» 

D_j£o Ot l^iilj IjS'i 4 _ 5 «—o V il Ja>tJ t jS’i j^L. _^J tiS "j L»^T 4 _ s —j M ajS| a~J. Jolit ^ Lff ^>-j ji' jt J»rLU- 

0\S~ ji L» i_ jLp a jL«Jl j_jU ^Jl jiS” ji L» jJjU-I y j ,yjj Lijj jJj jJjU jii J^U Dj^> 

aJ Aj^iiJ IOp- y Ja>t jJl y- <J jAj LU j^Jl Ufi» J5" dr* j4« a jSl (jUU a^J> Dy» J 

^1 |t-Uj aJa amI (_jl-v9 amI 4 .** j y*£-\ y\ Jjj y y*£-\ c .-* ; aL>uJt a«^LmJI ^LjaJl olji l* jf- 

g^LjaJl jji \jy <J iJb- cJ«i< ^ et^it (Jj .aJI aUJl LJUj uJj dL LJU i j aip- <3)1 l ya j A^sr j 4)1 ^ UJL»» 

!>U UL jl j Ijl»- ^JLj jli .j^"JiJl jAij ot) idJliij ajlp au! ^j^iLiJl JUjJt ^ a^LJI 

4. 5-ij<iJl ey«UJl aA jU» 310 — 309 : JjSlI y ~*jsil 

jiS”! jl d^i*- ,^>4 “4!^ “Li a^LJI ^Lkll <^jLi UU UjA M) L-U JS” 0l£" Dt (a^Jw» jf jUa ylij )lj) 

LS &i£i IOp- JS' ^JL jl 't! L_U _ji) Oiua- a_^Jl Llij. dUij oljU<ait AitL^M 

(LiU L^p Aiji) LU J>L-ia <Sjy etj.1 (3 <—LaJI JJ^jll (3 411 jLJUl a j JaaL^j (_/aa) iiLi _jii LU 

^jLiJt 0t jAljiilj LjP (_Jp LiU (_Jp j» ^ d a«; Jj ejU (3 *jl J ^ jA-l (3 U {«^* iLi" 

y jiJl aJlp c-> L i i o>Laj (3 Jl£ y> jL«Jt y> J-«-U j aJU) 1 a^UlI j*L y& JuS'tzil idJUL s jf auI a-^-j 

J^aaJI jv^a»~ jjlp aLp ^Ul jj*S*j* 1 L* y*J ejl*Jl l-iS'J jt-gjijl Jl ^^i*l Aj^J L/2 jI A5?s_>~ jAj J^UL ^jLjail AiiLJ J^aaJI ajlg-io 
iju- d^4 ^ij 5 ) «jUaiI'j jvUaJI JT c 5^ (U«^ ^Li Aj_ji) — Jl» ot Jl — . J^Ui» (_* J- 1) —»1 y-\ 0*j ay aJI IjiUj 

Jjj x>j>il _jA ji"i lc. O-UJl ^pt ILaj J^tiJj a_^ull JpUJI ,jp a_JLJI Ja£ ot VI J»t jt Jji ot jAlliil J*J jf 

jUaJl cLVLa--L aJ ji'i U -A,...a.: Sl ^Jb«J JJU ^aj a j g - - SI *X>- I ^aj^Lp-V aJ lAji U» aJ ajUs^Jj jUsaJI 

ejljU* U» L-lii AAPr J If» ^» Ua» VI ^s-_^A V Uji Ua» fc^PrjA a j (i -~-ll hX>- ^J-4 U_^4Ll Jl5 (OaIjUsaJIj 

a JJ^- 

0105. Wudhu Dengan Telanjang 

PERTANYAAN : 
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Mansyur Elzaztrow 

Assalamu'alaikum.. Pertanyaan Titipan : Boleh ga kita wudlu sambil telanjang (dalam kamar 
mandi). Soalnya Sekalian habis mandi junub..? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Waalaikumsalam wr wb. Membuka AURAT SAAT WUDHU di kamar mandi. MENURUT 
MADZHAB MALIKI hukumnya MAKRUH bila tanpa ada yang melihat. 

Js- ££ «Op-lj Js-j J^ Js- SiUjJlj <3)1 jS- £ ij *U.I J* b.tj 

jvlpt <3)1 j I JaJiS" j jJiUaJl <L3jJt ayUt iiUslj IjJl 


^ j : *iji ) i_jt A*»tjJl s,jJjiLJl ( ^»rljtl : aJ^S) 

Jaii e V A^-jjJt J* ^Uaj 1 >* 3 y*J £-* Utj t Lfcle- ^Jllaj . 

“Kemakruhan dalam wudhu (menurut madzhab maliki): 

~ Memakai air berlebih 
~ Banyak berbicara selain dzikir 

~ Menambah lebih dari tiga kali dalam basuhan dan lebih sekali dalam mengusap menurut 
pendapat yang kuat 

~ Memanjangkan basuhan anggauta wudhu 
~ Mengusap leher 

~ Berwudhu di tempat yang tidak suci 
~ Membuka aurat 

Keterangan : Jadi makruh berwudhu sambil “Membuka aurat” sepanjang tidak ada orang yang 
melihatnya, tapi bila ada yang melihat aurat yang terbuka saat wudhu tersebut selain istri dan 
budak wanita hukumnya menjadi haram. [ Hasyiyah Addaasuuqi 1/104 ]. 

MENURUT KALANGAN MADZHAB SYAFI'I: 

t Jb Uj ajjj* 9 ISI L»j JLi Ajf j ;#• 1 aa.~* <bL JUaLiJl <_of ^ aSI j~» ^jI ^ 

aJ1<AxJI ^5 3j^LsJl . 


0 ^ 4$lU*j SJlwbJl ^ S* OIa j » J13j . 

jJu ^L»ijl J^o {j* oL fbil of AiUlal jis- eJl*Jl t j^J 

liJJS 2j*j ISI UL*l» jytoj j\j\ . 

Imam Ibnu Hajar dalam Kitab AZZAWAAJIR menjelaskan : Membuka aurat di kamar mandi tanpa 
ada darurat menurut Ibnu Suraqah bisa menggugurkan validitas persaksian seseorang, seperti 
dalam Kitab Fatawa As-Syaasyi di sebutkan “Membuka aurat mencederai sifat adil seseorang” 
begitu juga menurut Imam Alghozali dan pengarang Kitab ‘AI-‘Uddah. Menurut Imam Khonnathy 
“Memasuki kamar mandi tanpa penutup menjadi fasik hal ini kalau menjadi kebiasaan”. Sedang 


©2015 


v.piss-ktb.i 







| 1864 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


menurut Imam Ibnu Burhan membuka aurat dalam keadaan sendiri (seperti dalam kamar mandi) 
tidak masalah. [ Az-Zawaajir ‘an lqtiroof al-kabaair ]. 

sjsstAj Oj*; *** •*>- V jj£ V L» J,1 ylaJl So*Jl JL» 

(3 a^wsaLI (3 ^j-ij ^L^aJlj a^-LjJIj ^Ip caLa^ OIS" 0/j o l* j./ 9-^-1 3t3ji 

oUolssiiilj OL«*<a!l Jlsolj (3 j-iJlj £*Jlj olijt (3 Lfif- 3!iLsfiJlj L*Ljl <3L~iJl ^jUrtj 

J»jAlilj <--Jai4 j*L*^lj rl (*jJ (j-UJl <_aU»j SMsfijl <3 <0~**Jtj aJ Vi*^ Ai j*j£o fJ* 

(3 ®jj*^l j (jy^luJ.1 <3_j aLaJI J-Al»»^ 


Roudhotut Thoolibiin XI/224 

>JI ^Uj/j S jiiM j (3 Sjj*i/ i m jL>xS' Jj jjL^JL; a***^-I Sju^Jlj 3 ^« . ^g Sl 10^ >y^S' <3 Uprj^t .aSj 

L^ic- v^J jJUi^ajt ^ OJUS JS" oL-sr^l aj~«iU 


Ihyaa ‘Uluumiddiin 11/324 


Wallaahu Alarnu bis Showaabi. 

0195. Menyentuh gigi, kuku dan rambut membatalkan 
wudhu ? 

PERTANYAAN : 

Walet Cihuy 

Assalamualaykum waroh matullahi wabarokatuh.!! Menyentuh rambut dan kuku perempuan bukan 
mahrom apakah membatalkan wudhu ? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Waalaikumsalam warohmatullaahi wabarokaatuh. Menurut Madzhab syafi'i persentuhan laki-laki 
dan wanita dewasa yang membatalkan wudhu memang persentuhan KULIT bukan bagian 
lainnya. 


.W-~»4 aJj ^ it ( J&j J-J Jalii 'i/j 

Dan tidak membatalkan wudhu menyentuh rambut, gigi, kuku (juga tulang) karena tidak 
menimbulkan kelezatan saat menyentuhnya. [ Minhaj alOawiim 1/61 ]. 

Ghufron Bkl 

Gak membatalkan wudhu penyentuhnya ...untuk keterangan lebih lanjut lihat "Asy-syarqoowiy". 

0212. SENTUHAN KULIT NON MAHROM DEWASA TANPA 
PENGHALANG 

Oleh Masaji Antoro 
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Assalamu 'alaikum warohmatullaahi wabaralaatuh. Al-Fiqh alMausuu’ah XVI/238 menjelaskan : 

— ^Oj^ Jpr( )LbliP*Jlj "U^JLoJl ) frlgjiijl JUp £^0 ?^ L.T* ' 

{ ICj\ JJLlv jf} (3).... 

jJ-** jJUj <u!p <dJl (_jLv* of 4Jl c£jj -f **$ Aj <jr*i Jlij 

4JI ^ ^ul Jl U^J lir < ^UpJi <h j ^JjUl ^ a£j| 01 : tjJUj . (3) i*»ji jjj J £jP=- j*J AjCj Jjiuv 

^(4) • 


(3) 43 / *l*Ji Sjj- . 


(3) 133 / 1 ) c^i-*jJl Or jp4 . " \^OyJ jl J SMsfiJl (J>i t/**! J-» ^4^ 4)1 ( _ s Ls« Ot " : 4-iOlp 0-J.lp- 

- Jp - 72 / 1 ) Sjt^t I^w yg .) . " lij* 0cP«waJ (J,l jjJt -4c- jjj y»S- jj f JL» A»j " : I JlSj c ( j^jU-I J» 

^')- 


(4) 11 C 10 / 1 jhpdl J-Ld jL^Vl . 


“Termasuk hal membatalkan wudhu menurut mayoritas ulama fiqh (Malikiyyah, Syafiiyyah dan 
Hanabilah) adalah persentuhan kulit antara laki-laki dan wanita tanpa adanya penghalang 
berdasarkan firman Allah “Atau kamu telah menyentuh perempuan” (QS. 4:43). 

Namun menurut kalangan Hanafiyyah persentuhan kulit antara laki-laki dan wanita meskipun 
secara langsung dan tanpa adanya penghalang tidak membatalkan wudhu berdasarkan hadits 
riwayat dari ‘Aisyah ra “Rosulullah shallallaahu ‘alaihio wasallam mencium sebagian istrinya 
kemudian keluar menjalankan shalat tanpa berwudhu”. (HR. Turmudzi 1/13). 

Menurut kalangan Hanafiyyah maksud ayat “menyentuh perempuan” dalam surat an-Nisaa yang 
membatalkan diatas adalah bersenggama seperti penafsiran Ibnu ‘Abbas ra. (al-lkhtiyaar Li ta’liil 
alMukhtaar 1/10-11). 

Kalau kesentuh / tidak sengaja, tetap batal ya ? baik terpaksa, lupa atau tidak disengaja, disertai 
syahwat atau tidak kalangan syafi'iyyah tetap menyatakan BATAL 


cJ.1 *_^pj 'jahi M lv jf OlT 01 j ij+Z % jij ((^tj J (j) 


No 4. Hal yang dapat membatalkan wudhu adalah pertemuan dua kulit wanita dan wanita 
meskipun tanpa disertai syahwat dan meskipun salah satu dari keduanya dipaksa atau sudah 
meninggal, hanya saja wudhunya orang yang telah meninggal tidak menjadi batal. [ Hamisy 
l’anah at-Thoolibiin 1/64 ]. 


jt tfl AyZi \jj2tifi atjil jt cLjiP jt l. yP> - jt lp- y~£ Jppy!l Oj^J jt t0L~O jt 1*1jt S yfrij 0_^J Ot (ju OUi (j5 (3j* 

C-J.I f. j^pj ' j M tlw» L^Op-t jt tSJLSj jf e jp- jt jf y&Mli i j» 15” 


Dan tidak ada perbedaan dalam batalnya wudhu akibat persentuhan kulit antara wanita dan pria 
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tersebut antara disertai syahwat atau tidak, terpaksa atau lupa, atau keberadaan lelakinya 
terpotong, terkebiri atau impoten kemaluannya, atau keberadaan wnitanya sudah tua renta yang 
buruk rupanya atau wanita penganut agama majusi atau lainnya, wanita merdeka atau budak, 
atau salah seorang dari keduanya sudah meninggal hanya saja wudhunya orang yang telah 
meninggal tidak menjadi batal. [ lqnaa’ 1/56 ]. Wallaahu A’lamu Bis showaab 

www.fb.com/qrouos/piss.ktb/416546481701499/ 

0229. Wanita Haidh Bolehkah Berwudhu ? 

PERTANYAAN : 

Yan Hidayat 

Assalaamu 'alaikum. Wanita yang sedang haidh bolehkah berwudhu syar'iy sebelum tidur ? 

JAWABAN : 

1. Abdullah Afif 

Wa’alaikumussalaam warahmatullaah wabarakaatuh. Wanita yang sedang haid tidak disunnahkan 
berwudhu sebelum tidur, kecuali jika darah haidnya sudah berhenti. Imam Nawawi dalam syarah 
Muslim: 

Ji cJlS” oy» t A jJjj U t .jJl oli i t .jJl U jjs- 0LoUwsf L«fj 

jJlpI auIj . OjU^ I g ~. i - Vuzw , 

"Adapun ashab kami, mereka sepakat bahwasanya tidak disunnahkan berwudhu bagi wanita haid 
dan wanita nifas. Karena berwudhu tidak berpengaruh pada hadats mereka berdua. Jika wanita 
haid sudah berhenti darah haidnya, maka dia seperti orang junub. Wallaahu A’lam." (Syarh an- 
Nawawi ala al-Muslim, 3/218). Sumber Kitab: Syarhunnawawi ‘Alaa Shahihi Muslim juz III halaman 
218, cetakan ke III tahun 1398 H - 1978 M / juz I halaman 499 / juz III halaman 218 , maktabah 
syamilah. Sumber Link: http://www.islamweb.net/newlibrary/displav book.php? 

idfrom=850&idto=858&bk no=53&ID=147 

2. Jupiter Z 

<_;j-iJtj ^Ukil t-^ 

: ofj • I—iliio ^ yjj Ajti i ^^ (^jjJl Jl» ( fUUaU t- A' ji* 

«JL» jA (.Al v_-issJl5” ljlv> (»JLll lili jf L^fU»- L* iJLaj «jlI Uli ^aj Uj 

i 


"Dan bagi orang junub disunnahkan wudhu untuk makan, minum, bersenggama dan tidur. Ucapan 
Mushannif (Imam Ibnul Wardi): (disunnahkan) Wudhu untuk makan. Imam Nawawi berkata dalam 
kitab al Majmu’ : Karena berwudhu bisa berpengaruh pada hadatsnya orang junub. Berbeda 
dengan hadatsnya wanita haid & nifas, karena hadats keduanya tetap. Tidak sah bersuci dengan 
tetapnya hadats tersebut. Ini selagi wanita tersebut dalam keadaan haid atau nifas. Jika darahnya 
sudah berhenti maka keduanya menjadi seperti orang junub, keduanya disunnahkan wudhu 
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disaat-saat tersebut diatas ." (Syarh al-Bahjah, 2/155). Sumber Kitab: Syarh al Bahjah lisysyaikh 
Zakariya al Anshari (pengarang al Bahjah = Imam Ibnul Wardi. Pengarang syarh al Bahjah = 
Syaikhul Islam Zakariya al Anshari) juz II halaman 155, maktabah syamilah. Sumber Link: http:// 
islamport.eom/d/2/shf/1 /27/1 824.html 

3. Masaji Antoro 

<i>Jb-JJ UJij liJLii jf jf JS'f jf f jli f. ^Jl afjf DIS” Uar j 

"Disunnahkan bagi orang junub, laki-laki atau perempuan, dan bagi wanita haid setelah berhenti 
haidnya berwudhu karena mau tidur, makan, minum, jima’ dan sebagainya untuk mengecilkan 
(mengurangi) hadats." (Hasyiyah Jamal, 2/96). Sumber Kitab: Hasyiyah Jamal ‘alaa Syarhil 
Manhaj juz I halaman 166, cetakan Daar Ihya at Turats al ‘Arabi, Beirut/juz I halaman 486 / juz II 
halaman 96, maktabah syamilah. Sumber Link: http://islamport.eom/d/2/shf/1/21/1421.html (1/486) 
. http://islamport.eom/w/shf/Web/3445/486.htm 

Dalam Kitab Nihayatul Muhtaj: 

jvJ JL «pfs* AiljaJl l$i» i OIS" Oy» i Ig-pUl! Jl; l$*lp J ya a; 1 *>j 

"Diantara perkara yang haram atas wanita haid adalah bersuci dari hadats dengan tujuan 
beribadah serta mengertinya dia akan keharamannya, hal itu karena dia TALAA'UB 
(mempermainkan ibadah). Jika yang dikehendaki dari bersuci itu untuk kebersihan seperti mandi 
haji, maka bersuci tersebut tidak dicegah." (Nihayatul Muhtaj, 1/330). Sumber Kitab: Nihayatul 
Muhtaj Lil Imam Ar Ramli juz I halaman 330, maktabah syamilah. Sumber Link: http:// 
www.islamweb.net/newlibrary/displav book.php?flaq=1&bk no=25&ID=500 

Dalam Fiqh Malikiyyah: 

<dsLiJ f.U>r j iUJl of lJL»j aLS li : ( t_^e- ) ^yi t- 

"Ucapan Mushannif (mushannif kitab Syarh Shaghier/ Syeikh Ahmad ibn Muhammad Ad Dardiir): 
Dan WUDHU untuk tidur , didalam ‘AIN BAA': seperti halnya orang jubub adalah wanita haid 
sesudah berhentinyya darah, tidak sebelumnya. Hal ini karena Ulatnya adalah harapan agar 
semangat untuk mandi." (Hasyiyah ash-Shawi 'ala Syarh ash-Shaghir, 1/300). Sumber Kitab: 
Hasyiyah Ash Shawi ‘alaa Syarhishshaghier juz I halaman 300, maktabah syamilah. Sumber Link: 
http://islamport.eom/w/mlk/Web/1738/300.htm 

Dalam Kitab al Majmu’: 

SjL^JaJl L«fj t ljf \f.f.\ y* ^ i ijCfjb U Ajf y al!jS"S Ijja ( ^ji 

Uj Ai y* d^ 3jl)ajJL) Aj j JLw>»wqJl 

"Cabang : Apa yang telah kami tuturkan yaitu bersucinya orang haid tidak sah, itu adalah bersuci 
dalam menghilangkan hadats, baik wudhu maupun mandi. Adapun bersuci yang sunnah karena 
untuk kebersihan seperti mandi untuk Ihram, wuquf dan melempar jumrah maka hukumnya 
sunnah untuk wanita haid tanpa ada khilaf." (al-Majmu', 2/383). Sumber Kitab: Al Majmu’, Syarh al 
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Muhadzdzab juz II halaman 383, cetakan Maktabah lal Irsyaad Jeddah /juz II halaman 349, 
maktabah syamilah. Sumber Link: http://www.islamweb.net/newlibrarv/displav book.php? 
flacFl&bk no=14&ID=1057 

Dalam Kitab Fiqhul ‘ibadat: 

SiUaiU A>«Jl L«f J— viS" i .sLaJl 4J jf <i>Jb-Jl gij Sjl^JaJl ^ yj 

^yj Ui jjJl jkJu U ACjjjLdl jL^c-til j* ay^J JL*Jl 

"Haram atas wanita hadi dan wanita nifas bersuci dengan niat menghilangkan hadats atau niat 
beribadah, seperti mandi Jumat.. Adapun bersuci yang disunnahkan untuk kebersihan seperti 
mandi untuk ihram, mandi shalat ied dan sebagainya dari mandi-mandi yang masyru’ yang tidak 
membutuhkan bersuci maka tidak haram." (Fiqh al-lbadat 'ala Madzhab asy-Syafi'i, 1/200). 
Sumber Kitab: Fiqhul ‘Ibaadaat ‘alaa Madzhabisysyaafi’iyyi juz I halaman 200, maktabah syamilah. 
Sumber Link: http://islamlib.net/?showpaqe=bpaqe&id=12895&o=15%3A1&q=1&p=198 

Dalam Fiqh al-lslaam wa adillatuh: 

1JL! j tSjLjJai! U AiljailJ ya J t <c*l y\S (.UlJIj oU«all aJLp «utij Aib t L 0 yi jl 

aljljl Al*ij 

"(Orang yang akan melakukan Ihram agar) mandi untuk kebersihan, atau berwudhu. Mandi lebih 
utama, karena lebih sempurna kebersihannya, dan karena Nabi ‘alaihishshalaatu wassalaam 
mandi untuk ihram beliau. Mandi tersebut untuk kebersihan bukan untuk bersuci, oleh karenanya 
dilakukan oleh wanita haid dan wanita nifas." (Fiqhul Islami, 3/503). Sumber Kitab: Al Fiqhul 
Islaam Wa Adillatuhuu karya Dr. Wahbah Zuhayli juz III halaman 503, maktabah syamilah. 

3. Masaji Antoro 

Kesimpulannya : HUKUM WUDHU WANITA HAID 

• Bila wudhunya untuk menghilangkan hadats atau untuk ibadah maka haram karena akan 
menimbulkan TANAAOUD (fungsi wudhu bertentangan dengan keadaannya yang sedang 
hadats) dan menimbulkan TALAA'UB (mempermainkan ibadah sebab dia tahu wudhunya tidak 
bisa menghilangkan hadats berupa haidnya). 

• Bila wudhunya untuk menghilangkan hadats atau untuk ibadah setelah berhentinya darah maka 
sunnah karena fungsinya TAOLIIL ALHADATS (meringankan dan mengecilkan hadats) dan 
NASYAATH U ALGHUSLI (Untuk merangsang segera mandi). 

• Bila wudhunya tidak untuk menghilangkan hadats/ibadah melainkan wudhu yang tujuannya 
untuk 'AADAH/kebiasaan seperti Tabarrud (menyejukkan dirinya) dan nazhoofah (kebersihan) 
maka sunnah karena fungsi rofi alhadats (menghilangkan hadats) atau taqliil alhadats 
(meringankan/mengecilkan hadats tidak terjad dalam wudhu semacam ini dan tidak 
menimbulkan tanaaqud (fungsi wudhu bertentangan dengan keadaannya yang sedang hadats). 

Wallaahu Alam bishshawaab. [ UZ ] 
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0282. SENTUHAN KULIT DUA JENIS BUKAN MAHROM 
DAN WUDHU 

PERTANYAAN : 

Wahab Abdul 

Di madzhab syafi'i saling bersentuhan kulit dua jenis bukan mahrom <mubaasyaroh> 
membatalkan wudu, sedangkan dalam thowaf hal ini bukanlah hal yang mudah dihindari dan pasti 
terjadi..Bagai mana cara mencari solusinya ? 

JAWABAN : 

Ghufron Bkl 

Ada solusi Qiil dalam madzhab syafi'i. Menurut imam Furoni dan Imam Haromain tidak btal bla tadi 
disengaja menurut imam Ibnu Suraij tidak batal bila tidak syahwat menurut imam AL AUZA'I g btal 
bla g menyntuh dengan tangan baca ktab AL BAHJAH JZ 1 HLM 137 -138.. Apakah itU muTLAO 
APA khusus dalam thowaf ? Muthlaq. 

Masaji Antoro 

Memang terdapat pendapat di kalangan Syafiiyah yang menyatakan tidak membatalkan wudhu 
bila persentuhan terjadi akibat tidak adanya kesengajaan, yaitu pendapat al-Furaani dan Imam 
Haramain. SOLUSINYA: 

» Mengikuti pendapat diatas 

» Pindah Madzhab, namun demikian harus mengikuti segala ketentuaan yang berlaku dalam 
madzhab yang diikutinya seperti syarat, rukun dan hal-hal yang membatalkan wudhu. 

^i j** jjjC Or JJ t <3Mil U Jjljjl jf jJ-ilil J *j s* il ll)f Or JJ « j » f. y*BJ JCii U Ajf OrJ liij ( jsjt f.\ J** J j» ) 

of d j J* T J (*W J JJ ‘ t/aj o* ^ lyli .Jl J~*i Aji 

lil Jaiii U Aji <UP jii\ J i UJ Ifsrj t-ynO jJl s.\^asX> t»fj t £»j lit Ul Jaiii U 

^ ^ \j&' jlJL 


Dari kalangan Syafiiyah juga terdapat beberapa pendapat: 

» Ada yang menyatakan tidak menjadi batal wudhunya orang yang disentuh 

» Ada yang menyatakan tidak membatalkan menyentuh anggauta badan yang telah lumpuh atau 
anggauta tambahan 

» Ada yang menyatakan (pendapat Ibn Suraij) yang membatalkan saat terjadi syahwat dalam 
persentuhan, berkata al-Hannaathy diceritakan ini adalah hokum yang telah ditetapkan oleh Imam 
Syafi’i 

» Ada yang menyatakan (Pendapat al-Furaani dan Imam Haramain dan ulama-ulama lain) 
persentuhan kulit tidak membatalkan kecuali bila terjadi unsure kesengajaan. 
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Sedang bersentuhan kulit yang membatalkan terbatas pada anggauta wudhu saja bukan 
merupakan pendapat kalangan syafi’i namun pendapat al-Auzaa’i yang juga diceritakan 
menurutnya bahwa tidak membatalkan wudhu kecuali menyentuhnya dengan tangan, inilah yang 
diuaraikan dalam kitab al-majmuu’. [ Syarh alBahjah alWardiyyah 11/44 ]. 


ojL^laJl U y- JU-jJl j 'i il)t lij 'i ot J*-jJLi t jkJl <_£ ^_jLil aj ^ju UTj 

i, »(.y»j Ajt J,Uj *i)t d'ij» ^j-JLS.1 Jfj&S aJ0^» 

JjS/l *jW»t ^ SJlJL» ApU?- aj\Zs*-\j 'j!aJcij 'i jUJlj i j£\ (J A*aj yj . 

Termasuk cobaan yang umum dalam thowaf adalah bersentuhan kulit dengan wanita karena 
berdesakan, maka sebaiknya bagi laki-laki tidak mendesaknya dan bagi wanita tidak mendesak 
kaum pria karena dikhawatirkan rusaknya bersuci, bila terjadi persentuhan kulit diantara keduanya 
naka batal kesuciannya orang yang menyentuh. Sedang bagi yang disentuh terdapat dua 
pendapat milik Imam Syafi’i rh. Pendapat yang paling shahih menyatakan juga batal wudhunya ini 
teks keterangan beliau dibeberapa kitabnya, sedang menurut pendapat yang kedua tidak batal, 
pendapat ini dipilih oleh sebagian golongan dari pengikut beliau sedang pendapat yang terpilih 
adalah pendapat yang pertama. [ Al-lidhooh Hal. 102 ]. Wallahu A'lamu Bis Showaab. 

0514. WUDHU : Hukum Wudhu dan Kencing di Kamar 
Mandi 

PERTANYAAN : 

Hasan Akses 

Assalamu'alaikum.pernah baca hadist "Janganlah seorang diantara kalian kencing di air tempat 

mandinya kemudian dia berwudhu di dalamnya,sesungguhnya kebanyakan keraguan berasal 
darinya"(HR. Perawi yang lima)., mau nyanya apa maksud hadist di atas??? Bolehkah kita 
berwudhu di kamar mandi ??? Mohon pencerahan para ustadz dan sedherek sedoyo... 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. MENJAUHI KENCING DI KAMAR MANDI KARENA KHAWATIR TERJADI 
WAS-WAS 

j i)1<C Jjjl <_^Ui9rt — : 

14 - JlS AiP a1!1 j Ji . . .£• jj aL| JLp OlSC ^ JjJl aLu^JIj 2L*iLiJlj 2Lal?Jl yj : 

4*\s- oy» l Aj LjajZ : Aji JJ <U» 'i • A^ip Aljl aJJI J y» j JlS 

A-L. AjLs^f Aji UL yg jf C J^Jl A^i v aJ di!i l*Jlj . ^1) AJL. ^.1 

^ J*""** ( 2 ) 


(1) 33 / 1 ) A*r^fj t ( ,_^o- Js - 29 / 1 ) Jjb y\ " . . . ^ V " I - 

(«.o ji- IJL* : JUj I j*az£- ( io . 

(2) 22 / 1 t 63 « 62 / 1 ^uiii 1 —iL£S”j t 42 /1 <• 230 / 1 ^jjIp ^1 a^l»- 

2 l*LUi . 


v.islamuna.info 








THAHARAH | 1871 j 


Kalangan Hanafiyyah, Syafi’iyyah dan Hanabilah menghukumi makruh kencing dikamar mandi 
berdasarkan hadits dari Abdullah bin Mughaffal Radhiyallahu ‘anhu, dia berkata Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda : 

“Janganlah salah seorang diantara kamu kencing di tempat mandinya kemudian mandi atau dalam 
riwayat lain kemudian wudhu di tempat tersebut karena sesungguhnya umumnya ganguan (was¬ 
was) itu dari situ” [Hadits riwayat Abu Daud 1/29, Tirmidzi 1/33] 

Pelarangan tersebut dengan ketentuan bila dia tidak menemukan jalan lain/tempat lain baginya 
untuk kencing, atau kamar mandinya berupa dataran keras yang dapat memberikan praduga bagi 
orang yang mandi akan terkena sesuatu dari percikan kencingnya sehingga menimbulkan rasa 
was-was baginya. (Hasyiyah ‘Aabidiin 1/230, Mughni al-Muhtaaj 1/42, Kissyaaf alQinaa’ 1/62-63, 
dan Ma’aalim as-sunan 1/22). Al-Mausuu’ah al-Fiqhiyyah 43/152-153. Wallaahu A'lamu Bis 
showaab 

0555. MENGAPA NIAT WUDHU BERSAMAAN DENGAN 
MEMBASUH MUKA 

PERTANYAAN: 

She'Jasmine Ayda Az-zahra 

Assalamu 'alaykum. Gantian dunk..boleh tidak saya tanya ? Kenapa niatnya wudhu kok 
bersamaan ktika mmbasuh muka?, kenapa gk diawal2 ktka mmbasuh tangan ? Trm 
kasih....'afwan. 

JAWABAN : 

Saker Head Al Sael 

WA'ALAIKUM SALAM. Karena membasuh muka adalah urutan yang pertama dalam wudhu'.. 
sedangkan niat itu harus bersamaan dengan pekerjaanx.. Mkx dalam pengertian niat brbunyi 
"Qosdu..." titik2x terusin aja ya.. Coz q lupa.. Hehe 

A Ramdhan Ab 

Karena niat adalah Oasdul fi'li muqtaranan bifi'lihi.. Bermaksud pada sesuatu smbil dibarengkan 
dengan mengerjakan sesuatu itu.. 

Nur Hasyim S. Anam 

Karena basuhan yang wajib itu adalah ketika membasu wajah. Wajib niat bersamaan dengan 
membasuh awal wajah. Namun karena sebelum wudhu seseorang disunnahkan membasuh 
tangan dan berkumur dulu, maka pada saat membasuh tangan dan berkumur dia disunnahkan 
niat wudhu agar dapat pahala sunnahnya membasuh tangan dan berkumur sebelum wudhu. Ingat 
! niat saat membasuh tangan hukumnya sunnah. Artinya saat membasuh wajah niat itu harus 
tidak boleh hilang 
Mbah Jenggot II 

Karen Letak niat bersamaan dengan awal perbuatan 

i ii\j Oy» JolA <5)1 JoiA <5)1 iiljj <_J j *Jl J ji j )Liil oSl aJJL ifyi il)t «-r’ y* J (J J-^* 

J&l 4_JljL JUai j 

f Or^Jl J—P OiP oy» 0iMj <U* J,1 (._jJl Jjt ll)t J-siiSltj a*J1 $ J-AaiSll 
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J°j Jjf ^ «W «S' 

A-ii <Lpr J J* IjL- 5» <l)f J.J JJS- AlJ C-JjP Ojj cJLi£*l 0*LLP ji ili 

OrjJl J-wJtT of oOiP ^Jl C-JJP JpJ A^ail. jl ^ c-Jlj Jxi Aj^ 

J-w-p *Lp c*jjp 131 A^ti jA Jl c-jjp aiJ c)Sf ^w^Sfl aIj^ V 

AjJ^r ji fiwLp AjwJl C^JJP 131 ^ ji A^wiAlJ jl f.y^O jJl t—«Jlj t—A^Jl JJfl-J <J jSll aJ 15 l*J 

0583. HAL-HAL YANG MEMBATALKAN WUDHU 

PERTANYAAN : 

Mick Luke Maccy 

Apakan merokok dan minum kopi/teh membatalkan wudlu ??? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Tidak termasuk hal yang membatalkan wudhu, perkara yang membatalkan wudhu menurut Matan 
Abi Sujaa' 1/20 adalah : 

jt j£~~j Ji*Jl Jljjj jSLiLl Si** jii- ^ DiW-Jl Cj* £ s-j* 9 ^ ( J* 24 ) t-y&jh t y&y 

JjaJrl J* »j>3 Ul> <-*&' </^1 (rj u—J JJl»- j* o' Stjil J*-J' <_rij J 9 j' 

[PASAL] Perkara yang membatalkan wudhu : 

1. Perkara yang keluar dari salah satu dua jalan (kemaluan dan anus) 

2. Tidur dengan tidak menetapkan pantatnya 

3. Hilangnya akal sebab mabuk atau sakit 

4. Persentuhan kulit antara lelaki wanita dewasa tanpa penghalang 

5. Menyentuh kelamin anak adam dengan perut telapak tangan 

6. Menyentuh lobang anus menurut qaul jadidnya Imam syafi'i 

0587. BERWUDHU DENGAN AIR CURIAN 

PERTANYAAN: 

Tiara Khanselaloe Adadisini 

Kalo boleh tau...apakah sah wudlu kita dengan menggunakan air curian..? Dan apa hukumnya? 
Serta apakah sah sholat kita dengan wudlu td..? 

JAWABAN : 

Yupiter Jet 

Wudhunya sah, cuma berdosa/haram. 

ollil jf- y>\ Jl 'JjU D_j£o ot £jl>- yt <11 •sLf 01 j iL^Jl jjp J a wJI Jsj-1 jt ollll Jl jU di (^1 

1*^1 j 9r ^l I DUfiA< s- Jjj l^lj (^4*^1 ■ s '-“' 4 J*^4 V J»j-iJlj 

larangan, apabila menyangkut obyek/dzat kasus atau syarat sahnya maka berkonsekwensi pada 
keTIDAK SAHannya. apabila larangan menyangkut hal di luar itu maka tidak mengganggu 
keabsahannya, hanya saja mengurangi nilai pahala. [ talqihul ifham al'aliyyah 1/37 ]. 

Mbah Jenggot II 
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Seseorang berwudhu’ dengan air curian, maka hal itu tetap sah, sebab larangan di sini berkenaan 
dengan mencuri air, tidak berkenaan langsung dengan wudhu’ dengan air tersebut. Apabila 
larangan dimaksud berkenaan dengan wujud ibadah itu sendiri, maka ibadah ini tidak sah. Tetapi 
bila larangan ini bersifat umum, maka hal itu tidak berkait dengan sah atau tidaknya suatu ibadah. 

Satria Marawis 

Wudhu nya sah, sah, ssahh!! tapi memakai airnya harom washop, bukan dzatiah airnya, tapi jalan 
mendapatkannya. 

0691. Berwudhu Lalu Keluar BAWASIR 

PERTANYAAN : 

Wong's Njowo 

Orang yang terkena penyakit BAWASIR itu hukumnya membatalkan wudlu tidak ?? wassalamu 
'alaikum wr wb, silahkan poro kyai/nyai di sokle 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Bila keluarnya setelah ia menjalankan waudhu maka batal kecuali menurut al’Allaamah al-Kamaal 
ar-Raddaad dan Imam Malik, darah yang keluar akibat penyakit bawasir juga membatalkan 
wudhu bila bawasirnya ada dalam dubur (tidak diluar dubur).... 

Ul itijJl JU^Jl ivAnJl Asrjjf- itj jt ^AU ( ) £ air ( A; > 

jjbJb t-yP A' 't! Cr* J fjJlT Jj 4~J>j 

(Keterangan meskipun yang keluar adalah bawasir) sesuatu yang berada dalam dubur kemudian 
keluar atau keluarnya berlebihan, hanya saja al’Allaamah al-Kamaal ar-Raddaad berfatwa 
keluarnya bawasir dengan sendirinya tidak membatalkan wudhu tetapi yang membatalkan adalah 
keluarnya sesuatu akibat bawasirnya seperti darah, dan menurut Imam Malik “Tidak batal wudhu 
akibat mengeluarkan sesuatu yang langka”. [ Fath al-Muin 1/60 ]. 

SJjS/U “&C Jali jf J+, kJl U ^1 

JJ-A' £ J ^ ( bj-'-i ) £jUU tA ( ^ Aj )-( Cr* ) (J—V^A 1 V* JJ* ( 

V IjT .j u^i **■jj i'j A Cr* 

Sebab-sebab yang menghilangkan kesucian 

1. Keluarnya sesuatu dari salah satu jalan dua (depan belakang, kemaluan dan dubur) nya orang 
hidup... Meskipun yang keluar adalah bawasir seperti saat bawasirnya keluar dalam dubur atau 
keluarnya berlebihan maka wudhunya menjadi batal demikian juga darah yang keluar akibat 
bawasir biloa bawasirnya berada didalam dubur bukan diluarnya. [ Nihaayah az-Zain 1/25 ]. 

SiUj A JJ-A' o r* 

Keluar bawasir dengan sendirinya atay saat berlebihan membatalkan wudhu. [ Hasyiyah al-Jamaal 
alaa al-Manhaj 1/184 ] 

Orjls- A Ujai Jojl> Cr* 015” O^i l lajjp A Je*[ _A' ^ Ct* Cr* fjJl lAj. 

[ Bughyah al-Mustarsyidiin hal. 49 ]. 
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«jjPj sj5"5 a‘-i ^ jj^Jl 015” 01 j £jjbJl 015** 01 jj-rflJt ^j? 1 151 

[ Al-Majmuu’ alaa Syarh al-Muhadzdzab 11/10 ]. 

^3 Jjzyj , aJ ^jbiJl ^^5"j , ^jJ 15" tjili jJj ; (Jjjiit J15 . jjbJt jf '. ^oy^\ J^A-I J U . ( ^jbMj ) 

Ii5* J , Orj^ aib j jt jj-bJ* <_r" lM JJ-W 5 * i>* _A> ( ) : dji . aJI ejLi^l O/ (j-bi 

a!_jS . <JJ-i J-sfliiil A>S/ Ai]ai)l aJ *ai yu Mj , )b]ai> jJj a_j*i>jJl U> yt-z yu Mj , aO*L» : 

(^ VI) 

[ Hasyiyah al-Qolyuuby 1/34 ]. 

Wallaahu A'lamu Bis Showaab 

0761. Kesunahan Membasuh Anggota Wudhu 3 Kali 

PERTANYAAN : 

Aibi Rohman 

Salam, mbah tanya....sahkah wudluqu sebagian basuh 3x.. yang lain cuma 1x / 2x...? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Sah Kang, karena membasuh/mengusap anggauta sebanyak tiga kali hanya merupakan 
kesunahan menurut kalangan Syafi'iyyah karena ITBAA’ mengikuti wudhu yang pernah dilakukan 
oleh Baginda nabi Muhammad Shallallaahu ‘alaihi wa sallam 

0r*°-J ^ ( <X ^ *** J M J OlJ z J J o* ( JS' b-Ji'j ) 

Oy j* Oyy Us» _jJj i y i y \^y AjIp <3)1 AjSl <-«j£ brlj J^** 0.-J.- T 

(Dan sunah tiga kali-tiga kali disetiap masing-masing) anggauta yang dibasuh, diusap, digosok, 
disela-selani, siwak, basmalah dan dzikir setelahnya karena ITBA' pada Nabi disebagian besar 
masalah diatas. (Dan sunah tiga kali-tiga kali disetiap masing-masing) hal tersebut tidak 
diwajibkan karena baginda Nabi suatu ketika menjalani wudhu dengan cara membasuh/mengusap 
sekali-sekali dan dua kali-dua kali. [ l’aanah at-Thoolibin 1/50 ]. 

Dimakruhkan menambahkan pengulangan tiga kali saat wudhu juga berdasarkan hadits Nabi 
Muhammad Shallallaahu ‘alaihi wa sallam 

b I JUL» ‘uiC’ aJJI «bf Of ( jf- O f l jf- jy Jy& «iObit SjbjJl <L®lj 5 ** ^ 1 S- 

^uj\ y y « b^b A^pl jZ -t — 1 t b^b t b *>b <uiS** pUI ^3 lpJl 3 V jj g bll . a ^ aJJI J y* j « 

jvj t b*%* aJUtj (*j t AJif jjiab 0 j^-L-Jbj c Abif yaU» ^Js- t AJif ot^sf 

jjii jf jJiij Jii yaij jf IJLa jJLp ilj « f. yoji\ Iji5sj» : JU (2) . 


(2) aJ JailiI j jjt Ori_is5” <5)1 J y>j b : Jlai “uLp <3)1 «bt !>b>r j ot " : 

O* JJ> d : yo- J>\ JaibU Ju . ^UJI Ji JyS> j> 4)1 Xs- ja \yO&- Orb. jj\j jj\j 

Aijjj i 5^jS|1 J* AC'b?' ii y CJ- Jl» . IM jiaA ot jf- yyJ» y. 

jJijSlb btjjail J o 88 / 1 ^5L~Jl t J» 52 «51/1 ) ij • jiLiit Jli . 
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1348 161 / 7 J £*\s>rj i » 1372 « J» 146 / 1 ^siJi jlp .m j» (jJb»** orL» j^j t, » 

83 / 1 juJ-l i yus‘Jci\j t jljiJ-l <L~^» j*Zj ) . 
[ Al-Mausuu’ah al-Fiqhiyyah IV/179]. 

Wallahu A'lamu BIS Showaab 

0784. Mengorek Telinga Tidak Membatalkan Wudhu 

PERTANYAAN: 

Ani Fah 

Parkir pertanyaan : Assalamu'alaikum, Saya mau tanya tentang wudlu', Bila dalam keadaan 
punya wudlu',terus kita bersihin telinga {korek-korek telinga},apa juga harus memperhatikan 
batasan anggota telinga yang dlohir dan bathin ? Bila bersihin telinganya sampai anggota bathin 
telinga,masih sah_kah wudlu'nya ? Syukron... 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Korek-korek telinga Tidak termasuk hal yang membatalkan wudhu, perkara 
yang membatalkan wudhu adalah : 

J j£~~j Ji*Ji J'jjj 3 £>a jd- ^ j, u ja.hj (J***) l y^y 

JjaJrl J* t>j>i =uU ^A^\ £ji J JJb- JS. ja 3-^rSll stjil jlj J?jA 

[ PASAL ] Perkara yang membatalkan wudhu : 

1. Perkara yang keluar dari salah satu dua jalan (kemaluan dan anus) 

2. Tidur dengan tidak menetapkan pantatnya 

3. Hilangnya akal sebab mabuk atau sakit 

4. Persentuhan kulit antara lelaki wanita dewasa tanpa penghalang 

5. Menyentuh kelamin anak adam dengan perut telapak tangan 

6 . Menyentuh lobang anus menurut qaul jadidnya Imam syafi'i 
[ Matan abi Sujaa' 1/20 ]. 

1030. CARA MEMBASUH TANGAN KETIKA WUDHU 

PERTANYAAN : 

Phu Jong Pyo 

Pak, assalamualaikum .. gmn cara meniga kali basuhan ketka berwudhu. cntoh ketika membasuh 
tangan apakah tangan kanan di basuh 3x baru kiri, soalnya slama ini saya bergantian 
membasuhnya. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Kedua cara tersebut sama-sama mendapat kesunahan hanya saja yang lebih 
utama kanan (3x) kiri (3x). 

J^rj jLiJl 3j*Uf jf- j>1a ja Jf 3j*IL* jJj J£ Ajf JJajj . . jjli UIU OrjOl Js- ^LA} ’J j ( jlijl ^--1 SSj ) 

J J ‘ JA «Os-lj Jf CJiA «Os-lj Jf 
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[Tuhfah al-Muhtaaj 11/499]. 

J-S t£jli jjJ .Jl <_£ Ml aJju L» J,l JU&MI J-S j-amJI i-LJj ISI Ml li-JiJl Mj (j~L~U Jj ) 

jr j ^Jdi j*» £-*ji <* ^i 

[ Hasyiyah al-Bujairomi 1/76-77 ]. 

A?rJl J*w^P Jj^I* di!^ * , A^^Jl^Jl ^jp kj \Jj ^Aj, ‘AjM^I Aaj^I JLp £Jl ^..l^il ««j — 2l £Jl «^..Jifcll — t 
k^M kj\ii\ *L«*Jl : JJj . aI&LJI v*-^ 4 ^ J* J ‘ • oLpjIw oly ^1 jlWJtj yi^'j ‘ 

jJU-Jl of: Jjfil: OIjj^a* DMJ> a-SJlJI xs- £j*i>Jl ^ UJI—p { ^ii OMbr Jl l»f . ( _ r ~^«JI : J-»j t iLsii Siiliilj 
Mj. ^*p flilfil £_j->Jl ^ jjLrJl ^J of : (^iliil JjiJlj. J->i*-dl jAj Wj So^-Ij JT jl-ia t jjoJIj A’rJlS' 

Aillj JLJl : JJii a^JLJI JLp L«fj t aLl»JI ,_^aJL« ^ c iLiI>Jl JLp ( _^f^ r 5l ,i«j£ill t - r «o 

SiiLiU Mj AJlili fUJl uutsLj M j t JL jjoJI ^ Oli" ISI aL^i 3 *lilf jjoJI ij of ,jl ^uIp j2T vJ»Sj ‘ V *4LS V J> 

. (1 )jJp ^-~Jl ^ A-wiLiJl JiP (i-Jiill j —j Jj t Jl ^ j— j cL-iiiil il)f ^Jl k>\jj ^ aLu^JIj , A-*iLiJl ,_~aSj 

1 ,jjJjlp ,jjlj t 27 / 1 jjAiJl (1)_^i»Jl (JU ,J tLTj <■ ‘C*—illj , iiJ~Jl ^j t 3 >L*j«JIj , SjusJl / 

80,126/ 1 J-Jrij ,432/ 1 t _^ij , 102,101/1 ^oJi a^i^j , 262,259,249/ 1 ^iLLij , 

127,65/ 1 Vj Tii Jjj , 139,127/ 1 ^ij . 
[ Al-Mausuu’ah al-Fiqhiyyah X1 144 ]. 

Wallaaahu Alamu Bis Showaab 

1046. FADHILAH WUDHU 

PERTANYAAN: 

Nala Aulia 

Assalamulaikum warohmatullahi wabarokatuh kepada ustad waustadah ktb semuannya maaf mau 
tanya fadillahnya wudhu itu apa jika ada yang mau menjelaskan makasih wassalamulaikum 
warohmatullahi wabarokatuh 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaykumsalam wa rohmatullaahi wa barakaatuh. KEUTAMAAN WUDHU : 

• PELEBUR DOSA 

• PENGANGKAT DERAJAT 

£jv>^Jl ^U**l i JlS , auI Jj^j U il jJL» aj j ^ ajiI j^f. U* Mf j aJlp auI JU 

|JL~> aljj . JaljjJl ,J»IjJ l i SMlwaJl JL*j SMLsflJl jUaiil J , JbrL~il J,l Uajl-I ij ajl^S.1 ^Js- 

“Maukah kalian aku tunjukkan atas sesuatu yang dengannya Allah akan menghapus kesalahan- 
kesalahan dan mengangkat derajat?” Mereka menjawab, “Tentu, wahai Rasulullah.” Beliau 
bersabda, “Menyempurnakan wudhu pada keadaan yang dibenci (seperti pada keadaan yang 
sangat dingin, pent.), banyak berjalan ke masjid, dan menunggu shalat berikutnya setelah shalat. 
Maka itulah ribath, itulah ribath.” (HR. Muslim). 

Iti^A L,i y » : JlS j*j IL* j-Lj j£» (-JzjZj jU-^j aJ[p auI (J-a* aDI J y* j o jfj ; Jl5 Aip aJJI l)1#p ^ 0L»£p l jf- 

jju~* aljj «ilil! Assi—J.1 J,l *aj AjMLa» oJlS’j ,AJi L. aJ jip. 
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Dari Usman bin Affan ra, ia berkata "Saya melihat Rasulullah SAW berwudhu' seperti wudhu'ku ini, 
kemudian beliau SAW bersabda: "Barangsiapa yang berwudhu' sedemikian, maka diampunkan 
untuknya dosa-dosa yang telah lalu dan shalatnya serta jalannya ke masjid adalah sunnah 
hukumnya." (HR. Muslim). 

• KELUARNYA DOSA BERSAMA AIR WUDHU HINGGA DARI KUKU JEMARI ORANG 
MUKMIN 


£» jt -fiil £» LfJl Jaj JT <L£Sr J y <L£Sr j jt -|vi-J.l J-*Jl L *y ISI aJp <5)1 JL» 

4jU-j til* —fiil jjai £J> jt —fiil atJb l^:.-)a; Ol£” 4jJu y ^ y- <UJb lili —fiil jjai 

aljj y jjiJt ^ L£j £^ -fiil jjoi y~\ £* jt-flil a%*r j teja*- J5" C~?r j* 


“Apabila seseorang hamba yang Muslim atau mu'min itu berwudhu', lalu ia membasuh mukanya, 
maka keluarlah dari mukanya itu semua kesalahan yang disebabkan ia melihat padanya dengan 
kedua matanya dan keluarnya ialah beserta air atau beserta tetesan air yang terakhir. Jikalau ia 
membasuh kedua tangannya, maka keluarlah dari kedua tangannya itu semua kesalahan yang 
dilakukan oleh kedua tangannya beserta air atau beserta tetesan air yang terakhir. Selanjutnya 
apabila ia membasuh kedua kakinya, maka keluarlah semua kesalahan yang dijalankan oleh 
kedua kakinya beserta air atau beserta titisan air yang terakhir, sehingga akhirnya keluarlah ia 
dalam keadaan suci dari semua dosa." (HR. Muslim). 


« iliJif C 


~ U* J’" ‘ 


■ al*lk* i 


i f j-jJt y» —5-U 


f y y » I *Js- fiil aJJI Jyj Jl» > 


«tj> 


Dari Usman bin Affan ra, ia berkata : "Rasulullah SAW bersabda : "Barangsiapa yang berwudhu' 
lalu memperbaguskan wudhu'nya, maka keluarlah kesalahan-kesalahannya sehingga keluarnya 
itu sampai dari bawah kuku-kukunya." (HR. Muslim). 

• PERHIASAN ORANG MUKMIN 

«1 j j « f j—ji 1 {j* » • J jh (X* j aJp <5)1 JL* ^J*- : J15 vs- aL( yoj i jiy Jj y 


Dari Abu Hurairah ra. la berkata "Saya mendengar kekasihku Rasulullah SAW bersabda: 
"Perhiasan-perhiasan -disyurga- itu sampai dari tubuh seseorang mu'min, sesuai dengan anggota 
yang dicapai oleh wudhu'. (Riwayat Muslim) 

• MENJADIKAN ORANG MUKMIN BERCAHAYA DI HARI KIAMAT 

jUl y ijJssu#- 1 y fjj 01 » \ J jA> j*-L“j *J* 4))1 jLp 4iit Jy j \ JlS VS- 4 JJI yOJ *jij* (jJ y J 

aJp jii» « JjkLU l tejf- JJaj of ^lii-l yi f y >jJl . 

Dari Abu Hurairah ra, ia berkata : "Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda: "Sesungguhnya 
ummatku itu akan dipanggil pada hari kiamat dalam keadaan bercahaya wajahnya dan amat putih 
bersih tubuhnya dari sebab bekas-bekasnya berwudhu'. Maka dari itu, barangsiapa yang dapat di 
antara engkau semua hendak memananjangkan cahayanya, maka baiklah ia melakukannya - 
dengan menyempurnakan berwudhu' itu sesempurna mungkin." (HR. Muttafaq 'alaih) 

• BILA DISERTAI DOA SETELAH WUDHU, DIPERKENANKAN MEMASUKI SURGA DARI 
PINTU MANAPUN YANG IA KEHENDAKI 

^yj j «jlp Ijl»^- ot J i ilXiy ^ «Jb-j <5)1 "^1 *Jt V ot : Jlii Lsy y j *Js <5)1 4 _ s L<’ J 15 
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Jb «LjLajJl i_*>l^it aJ 

"Tiada seorangpun dari engkau semua yang berwudhu' lalu ia menyampaikan yakni 
menyempurnakan wudhu'nya, kemudian mengucapkan: 

aJ y*jy dA*P (l)t «i ^ -S*fj t aJ y» V aUI VI aJI V A,^*£>f 

melainkan dibukakanlah untuknya pintu syurga yang delapan buah banyaknya, la diperbolehkan 
masuk dari pintu manapun juga yang dikehendaki olehnya." (HR. Muslim). Dan masih banyak lagi 
yang lainnya. 

Kerennya Habis 

Dari Ibnu Abbas RA bahwa Rosululloh SAW bersabda " tidaklah seorang hamba tidur dalam 
keadaan suci(bewudlu/punya wudlu) kecuali malaikat akan tidur pada selimutnya ( untuk 
menemaninya) dan tidakakan meninggalkannya sepanjang malam kecuali malaikat tersebut 
berkata "yaa ALLOH..ampunilah hambaMu ini karena ia tidurdalam keadaan suci (HR.Thobroni). 

1053. APAKAH WUDHU ITU HARUS SELALU TERTIB 

PERTANYAAN: 

Dika Darojat El-ubaid 

Pak, apakah wudhu itu harus selalu tertib, apa ada pengecualian untuk tidak tertib dalam 
berwudhu? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Ua-5> A*^- JL~Jl ^1 j£j (_jt42 A>tis<aJl — 1 ^ JLjl oU^C. (jyUl iji ^j-lJ (jyti.1 (jiJUaJl aJL^I 

V (J-UJoVI t) <±Ssi jl jij f.yi>ji\ J* «tjsrt y Lf OjyJLA 4+JJ f.L* (J$ jJ J 

d\S" jij jl]i» f.L> <_£ jAii ajLp JJS fL* <_£ jJj aJj5j J!>Us>^I Jjlp aJI ajICa>- ( <i>Asi- jJj 

<i>A^-l ^«jjl vij <i>A^-l ^UjuVI f U! Aitj <i>A»J.I y lil UJ j^Jl (J 1*5" a-» ^UjuVU ^Li^"VI VLU 

aJ^ 5 ) £^^ A^iS"" ( jA Uf dyZAA A*JJ aJ^ 5 ) *lil JUjCb-L) A^Jl A£)jU l)I Ja fl * A?r j^\ 

'j* f-ljSrVU A) V Ajt) JjlftJl (^itil ^1 f Js- i JS AjUJI ( jL| ilSdi jl jij aJ y') *JL)a$ oUaJ- {£ jJ I OSl ( «tjsrt 

jlil jA» ti-SsJTj ot) t_~Jjlil 01^*1 

Apabila seseorang yang sedang hadats kecil menyelam dalam air meskipun dalam air yang sedikit 
dengan disertai niat yang dianggap oleh syara’ maka wudhunya dianggap cukup meskipun dalam 
masa menyelam tidak ada masa/tempo untuk memungkinkan baginya menjalani tartib. 

(Keterangan dalam air yang sedikit) artinya menyelam dalam air muthlak meskipun airnya sedikit, 
namun cukupnya wudhu dengan menyelam tersebut bila seseorang yang hadats niat saat sudah 
dalam keadaan menyelam dengan sempurna, bila belum maka yang terangkat hanya hadats yang 
terdapat pada wajah saja bila disertai dengan niat dan sisa air lainnya menjadi musta’mal. 
(Keterangan dengan disertai niat yang dianggap oleh syara’) seperti “niat menghilangkan hadats, 
niat wudhu atau fadhunya wudhu”. 

(Keterangan maka wudhunya dianggap cukup) karena tartib dapat ia hasilkan dalam masa yang 
amat sekejap(Keterangan meskipun dalam masa menyelam tidak ada masa untuk memungkinkan 
baginya menjalani tartib) sedang menurut ar-Rofi’i wudhu yang semacam ini tidak dianggap cukup 
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kecuali saat ia menyelam dalam tempo yang memungkinkan baginya menjalani tartib. [ l’aanah at- 
Thoolibiin 1/42 ]. 

Muhamad Nasir 

Apakah niat dan membasuh wajah termasuk tartib yai ?keterangannya "wa ma la qoblahu wa ma 
la ba'dahu >lndah ghusli wajhi". [ Fathul qorib,bab wudhu,Aniyat hal 4 ]. 

Masaji Antoro 

Kang Muhamad Nasir ~ keterangan rujukan njenengan : 

tAju Ic. Vj aJLS Ur. Vj M t- jA-t dJLS-i» Zjjy» or ji\ ^ f.y* Jjt ajs- ZaS\ D j&j 


Niat dilakukan pada saat membasuh awal bagian dari wajah dalam arti beserta membasuh bagian 
tersebut, tidak keseluruhannya. Tidak sebelum atau sesudah membasuh awal bagian yang 
dibasuh tersebut. 

> Niat terletak saat membasuh awal bagian dari wajah 

> Tidak keseluruhannya artinya tidak wajib keberadaan niat kita langgeng hingga selesainya 
membasuh wajah secara keseluruhan 

> Tidak sebelumnya artinya tidak cukup niat dilakukan sebelum membasuh bagian dari wajah 
misalnya saat berkumur 

> Tidak sesudahnya artinya niat pun tidak cukup bila dilakukan setelah membasuh bagian dari 
wajah misalnya saat membasuh kedua tangan... 

Wallahu A'lamu Bish-Showaab 

1068. KEMAKRUHAN MENGUSAP BEKAS AIR SESUDAH 
WUDHU 

PERTANYAAN : 

Diea Cwee 

Assalamu'alaikum w.rb... 'Af1„, numpang tanya...Apakah benar Hukum mengusap wajah dengan 
handuk setelah wudlu' itu hukumnya Makruh???Dan apa alasan tersebut...?Syukron sebelumnya 
atas penjelasannya...! 

JAWABAN : 

1. ERZi 

Wa'alaykumus salaam, 

apaa^*1* aJjU ^ aJ y tgJbMou A*** aJUJ j^ (3 j aJp auI auI (J y* j 9 (Jl5 .Aa** ^ 

U J-JiAU lyjj jt 

J «*Jj) 

~nr fij ; >^1 

2. Ismael Kholilie 

aaI t-y *_^Jl o. i.t ’ S.sljl j (3Uaiil y- j jAju L«t S.sLaJI J>\ a<S| jAs- '&> ii j j 

/VT Jt Aj-ib- 

Dan termasuk kesunnahan setelah wudhu adalah tidak mengusap anggota wudhu dengan kain 
tanpa adanya udzur,karena hal tersebut dapat menghilangkan atsar/bekas ibadah,jika ada udzur 
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semisal kedinginan,khawatir tertempel perkara najis,atau ia hendak tayammum setelah wudhu 
maka tidak makruh baginya melakukan hal tersebut(tansyif/mengelap anggota wudhu). [ -hasyiah 
al bajuri 1/62 ]. 

3. Awan As-Safaritiyy Asy-syaikheriyy 

Disunnahkan meninggalkan tanfisy,yaitu mengelap air dengan kain(handuk) karena hal ini bisa 
mghilangkan bekas suatu ibadah(atsarul ibadah).dan tanfisy telah menyelahi sunnah nabi. 
Bahwasanya nabi menolak kaos tangan yang di dtangkan untukya untuk tanfisy(mengelap)stlah 
mandi jinabah. 

Kesunatan untuk tidak mgelap air dengan kain(tanfisy)ini ketika tidak ada udzur.adapun jika sebab 
udzur,sprt dingin,takut terkena najis maka tidak di sunnahkan meninggalkn tanfisy,bahkan lebih 
baik dengan mengelapya.dalam ktb tuhfah,menurut imam romli: bahkan wajib mengelapya jika 
kuatir trkena najis dan tidak menemukan sesuatu untuk membasuhya. [ i'anatut tholibin 1/54 ]. 

4. Hasanul Zain 

Hukum Mengusap Wajah/Anggota Wudhu dengan Kain/Handuk Menurut Qoul Aujah adalah 
Makruh dan begitu juga seperti yang ada di Kitab Roudhoh, Dan Qil Berpendapat Mengusap 
Wajah dengan Handuk ini Hukumnya Mubah dan begitu juga Meninggalkannya dan Menurut 
Imam Nawawi di dalam Kitab Syarah Muhaddzab Hukumnya Makruh dan Bahkan Qil berpendapat 
Makruh secara Muthlaq. 

aS"jJJ aL» 3 JJij t (3 \jS" aS'J> ot Orjt ? i_ju«S»u!l ii J> Jjfc 

I alU A L LlLL* ^jit t) C fSy*. 

t n \ £ sj.ur 

Wallaahu Alam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/336730316349783/ {Document versi lama} 
www.fb.com/qroups/piss.ktb/512736218749191/ 

1088. WUDHU DENGAN AIR CURIAN 

PERTANYAAN : 

Tiara Khanselaloe Adadisini 

Pak, kalau boleh tahu... apakah sah wudlu kita dengan menggunakan air curian..? Dan apa 
hukumnya ? Serta apakah sah sholat kita dengan wudlu tadi..? 

JAWABAN : 

Yupiter Jet 

j-4 J,l i\s- Otj jU-uiJl J o jt otJLit J,l .sIp 01 

JjiiJl DUai ^jIp JJj lilj <up Jjj V i»j-iJlj ollil jp Jl IJjIp 0_j£o of 

Larangan, apabila menyangkut obyek/dzat kasus atau syarat sahnya maka berkonsekwensi pada 
keTIDAK SAHannya. apabila larangan menyangkut hal di luar itu maka tidak mengganggu 
keabsahannya, hanya saja mengurangi nilai pahala. [ Talgihul ifham al'aliyyah 1/37 ]. 
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1228. WUDHU MEMAKAI SEPATU (KHUF) 

PERTANYAAN : 

Syifa Al'hasanah 

Assalamu'alaikum.. Sahabat piis Yang di rahmati Allah s.w.t.Mao nanya Kalau Wudhu pake suf/ 
kaos kaki.. Dngan Alasan dingin dsb.. Wudhu nya sah tidak ya..? Sebelum nya trima 
kasih...jazakalloh khoiron ktsasiron.. A _ A " 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

<J* (ji^ Olj «Jlli" tS'Mi 01 i Jajl J- 5> jJU- i J*a» 

T V i U>4 ~Lp Olj 

(Bab Mengsusap -khuffaen/muzah- dalam berwudu); Mengusap sepatu (sebagai ganti membasuh 
kaki dalam berwudu) hukumnya adalah boleh 

1) . dengan tiga syarat: Mulai memakai (sepatu) nya setelah dalam keadan suci yang sempurna 

2) . Sepatu (yang dipakai) menutupi seluruh bagian kaki yang wajib di basuh (dalam wudu); Dan 
sepatu tersebut terbuat dari bahan yang memungkinkan (kuat) untuk berjalan terus-menerus. 

jl yL. jvj «Jl ^ 01» ,j~J ■**> jo- j* SjuJI j^JLL ^Ul 5 jUj yL~Jlj iLJj L*_jj |**LJl 

T ^ (_/> , i j*JL« jvJt ^lil ^ 

Orang yang mukim (tidak bepergian) dapat mengusap satu hari satu malam ; Sedang musafir 
(batas waktu boleh mengusap) tiga hari tiga malam 1). Permulaan batas waktu dihitung sejak 
berhadas (yang pertama) setelah memakai sepatu. Bila telah mengusap di rumah, kemudian 
bepergian, atau telah mengusap dalam bepergian kemudian mukim, maka ia harus 
menyempurnakan pengusapan (sebagai orang yang) mukim. 

S J—iJl Ctj ««U.I s-lOalflj ‘ s-LAl *jUi) Jia-JJ 

Pengusapan (sepatu) menjadi batal karena tiga hal: Karena dilepas, Telah habis batas waktunya ; 
Dan karena adanya hal yang mewajibkan mandi. 

Link Diskusi > www.fb.com/qrouos/piss.ktb/361848663837948/ 

1237. TERTAWA YANG MENYEBABKAN 
DISUNAHKANNYA WUDHU 

PERTANYAAN: 

Kalam Akalunylbaroghest 

Assalaamualaikum. mau nanya keterangan dalam minhajul qowiim dalam bab wuduk yang 
disunnahkan. disitu diterangkan yaitu sunnah wuduk dari qohqohah di dalam sholat, bagaimana 
maksudnya ? tolong dibantu ya ? 

JAWABAN : 

> Ismael Kholilie 

Ketika seseorng tertawa terbahak bahak dalam shalat maka baginya sunnah wudhu lagi karena 
dalam masalah ini madhab hanafi menghukumi shalat orang tersebut telah batal, (al khuruj minal 
khilaf/keluar dari perkhilafan) 
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> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Nabahin 'ibarah sedikit: 

313 ApuL^JI — 1 ^ (3 la y» jJt 

y>\ J,1jiil Jaa£- ^ 

505 /450 «M ji\ 

y J iJLy (_jS/ f-yj» ji 1 Jaiii M dUS J5” U yS-j *ai\ AgJLgJiJlj J A^UJ-lj (jJLyJt yf- y £jUUj 

jbJl *i~*a l£ t-y* 9 J- 

“Dan akibat keluarnya sesuatu yang bukan dari salah satu dua jalan (kemaluan dan dubur), 
bekam, mutah, tertawa dalam shalat dan diluar shalat, kesemuanya tidak membatalkan wudhu 
(menurut syafi’iyyah) berbeda menurut Imam Abu Hanifah. Dan tidak perlu wudhu akibat 
memakan makanan yang dimasak api berbeda menurut imam Ahmad. [ Al-Wasiith 1/313 ]. 

98 apuL^Ji — 2 ^ ^j*i (j ^Up*ii aa£ : 

• <—’U^Jl jJU<a* 

Lfcs» JJoj jj ’J J U> J J J SlUaJt £ai j\y ASy^s jj jjli C ^ Jli SlUaJl ^ AfrS^iJlj aJ _ji <^/^31 Jli 

—ft I ( _ s 4iil Af-U^Jl Jy<2p*zS” ^jail! \jy*A I jlf- i1)j£j il)f J**j U aJp jil» SULaJl Jy<apo il)l< Aptjjj 01 »y . 

Berkata al-Kurdy “keterangan tertawa dalam shalat, Pengarang al-li’aad berkata, melihat redaksi 
keterangan diatas artinya diperkenankan memutuskan meskipun shalat fardhu untuk menjalankan 
wudhu meskipun tidak keluar darinya dua huruf (batasan ketawa yang membatalkan shalat), 
argumennya adalah bahwa menjalani shalat dalam keadaan suci adalah suatu keharusan yang 
telah disepakati ulama yang tentunya dapat dijadikan sebuah udzur untuk memutuskan shalat 
seperti dalam hal memutuskan shalat untuk mendapatkan shalat jamaah. [ Tuhfah al-Muhtaaj 11/98 
]■ 

> Ulinuha Al-asnawi 

Assalamualaikum WR..Wb. Menanggapi permasalahan kemarin yang ada digroup ini tentang 
masalah apakah ada keterangan orang yang tertawa ketika sholat sampai 3X wajib mengulangi 
wudlu...?? 

kebetulan saya lagi buka ktab BIDAYATUL MUJTAHID juz 1-2 hal 36 menemukan keterangnnya 
sbb: 

4)1 JvaA\ Jli ^yj\ p-o : 

^jjl jA l» *aJl (3 L* y y * , aJIxJ1 J** jA y* £ y^o j]\ (^*ppjt» Aji^Zp- y\ Jua j I A*oLmJ1 a1jL»J.1 

OjI^JaJI ^jOAaj\a ^aA jj£j (1)1 y&J , (J yr^yj AZA jl^tlj ^AA jA Aj/J (^jJL 4-1 Ijj» j yfyAAp r«-^-l A J* d. S^LsfiJlj £ yjp j}\ P . 

^y-*a}\ J aAjA y j, Sebaji jS- J5 j J5. 

Syeh Al-imam AI-qodhi Abu Al-walid muhammad bin Ahmad bin Rosyid Al-Qurtuby Al-Andaluly 
berkata dalam kitabnya : Termasuk qoul syadh nya Imam Abu Hanifah yang mewajibkan wudlu 
ketika tertawa pada waktu sholat. Hal ini bersandar pada keterangan hadits mursalnya Abi ya’la 
yang menerangkan suatu ketika ada seseorang yang tertawa pada waktu sholat kemudian Nabi 
SAW memerintahkan untuk mengulangi wudlu dan sholat. Keterangan yang demikian itu bertolak 
belakang dengan pendapat jumhurul ulamak dengan alasan bahwa hadits tersebut mursal 
.wallohu a’lam. 
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1267. CARA BERWUDHU ORANG YANG BUNTUNG 
TANGANNYA 


PERTANYAAN: 

Nadia Zulfa 

Assalamu 'alaikum Wr. Wb. Para asatid, asatidzah dan Masykhih...orang baru gabung di grup ini 
mau tanya, bagaimana wudlu'nya orang tangan buntung sampai siku2apakah masih wajib di 
basuh lengan atau tidakterimakasih kepada semuanya atas pencerahan 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam wr wb 

• Bila terpotong di bawah siku, wajib membasuh sisa lengan yang ada 

• Bila terpotong tepat di sikunya menurut pendapat yang paling shahih dan mashur wajib 
membasuh tulang sikunya yang masih ada 

• Bila terpotong di atas siku, sunnah membasuh lengan di atas sikunya 

otij { L» I jjli jJ ISI } J ( l ^JL L» ) JL» ^ai 0^» ) 

<( Jj* ) “Wa*)! i)lUa * Jl ^ajj jS plaf- jl» ol> ( <uiy« j* ) ( jf ) Jl; JajL«j U Jl 

j*—<1 Ajf jjip Uj jij (_jij-Jl ^ Aj_jSsJ ( j k 

J—£ ( k->JJ ) <uiy» Jji ^ ^oi ( iiji J ) otJlj J-iuUl J~~p <-->_p-jj kii OpUJI |Jip as-j» 

# o* j\s*j Uii jJl OIS" jJ ( »S^aS ^SU ) 

“Bila terpotong sebagian tangan yang wajib ia basuh maka wajib membasuh yang tersisa dari 
yang terpotong tersebut berdasarkan hadits : “Bila aku perintahkan pada kalian satu perkara, 
maka laksanakan sebatas kemampuan kalian” dan karena kelapangan tidak semata dapat gugur 
sebab kesempitan. 

Atau terpotong hingga kedua sikunya dan yang tersisa hanya kedua tulang disikunya maka ia 
wajib membasuh tulang sikunya menurut pendapat yang mashur karena ia bagian dari siku 
dengan pertimbangan bahwa kedua tangan adalah anggauta keseluruhan dari kedua tulang siku 
beserta lengannya dan ini adalah pendapat yang paling shahih. 

Atau terpotong diatas tulang sikunya maka sunah membasuh sisa lengan atasnya sebagaimana 
orang yang kedua tangannya sempurna agar tidak terdapati anggota tubuhnya yang tidak ia 
sucikan”. [ Hasyiyah as-Syibro Malisy Nihayah al-Muhtaaj 1/51 ]. Wallahu Alam Bis showaab. 

Link Diskusi > www.fb.com/qrouos/piss.ktb/367327556623392/ 

1291. BERWUDHU KARENA BUANG ANGIN 

PERTANYAAN: 

Wahyu Kurniawan 

Assalamu'alaykum ...Knp ci kalau kita (maaf) buang angin kita harus berwudhu tetapi tempat 
buang angin nya kita kg kena airwudhu nya (hehe maaf) ?? 
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JAWABAN : 

> Abdurrahman As-syafi'i 

Wa'alaikum salam, 

f U^I j jjU v UU «^.ib Jl lil j Uuiidl Jto v J' S!>UJl OV 

Jj ***\J <_/■*• J J J ^ d^scAJl l)V jl IgUljU A*JJ^|l 

^ A l^bw«Jl 4 jL£»15" 

"Karena sholat adalah munajat kepada ARROB TA'ALA,maka diwajibkan untuk bersuci terlebih 
dahulu. Dikhususkan untuk kepala dengan mengusap,karena umumnya kepala sering ditutupi 
maka kiranya cukup baginya ketika bersuci dengan sesuci yang paling minim yaitu mengusap, 
adapun dikhususkannya bersuci pada 4 anggota tubuh, karena 4 anggota tersebut pangkal dari 
semua kesalahan..Atau karena dulu Nabi Adam berjalan mendekati pohon khuldi dengan 2 
kakinya, dan memetik buahnya dengan ke-2 tangannya, memakannya dengan mulutnya dan 
menyentuh daun-daunnya dengan kepalanya". 

> Wahyu Kurniawan 

Ly kn wudhu brsihin dari sgala hadas kcil yang kna tbuh, dari ujung kaki smpe kpala, tetapi kalau 
(maaf) kntut kg dibrshin, pdhal udran ny juga ktor, trus kalau kluar mani kn mandi wajib, pdhal cm 
dkit, tetapi kalau buang air bsar n kcil yang kluar kn bnyk, kenapa ga wajib mandi? Hehe (prtnyaan 
ny sdkit xxxx) 

> Abdurrahman As-syafi'i 

Karena waktu hadas besar,tubuh kita seakan2 loyo,seluruh ruas2 tubuh melemah akibat terkuras 
oleh air sperma yang keluar.Walau tidak dengan berhubungan.hal ini karena sperma adalah sari 
pati manusia..untuk kembali merubah kekondisi semula maka perlu diguyur dengan air.Kentut 
hkmnya tidak najis,dan ainiyahnya g terlihat.jd knpa haruz dibersihkan? Sdg pada waktu buang 
air besar/kecilkan najis ada dan terlihat jadi wajib dihilagkan dulu ainiyahnya. 

> llman Nafi'an 

Karena segala sesuatu yang keluar dari qubul dan qubur membtalkan wudlu.membuang angin 
membatalkan wudlu tetapi tidak wajib di bersihkan karena pada umurnya kentut tidak ada bekasya 
sama sekali,tp jika ada bekasya seperti kentuty orang yang mencret kemudian kentut dan 
mengeluarkan angin dan tai yang jelas maka wjib di bersihkan. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/369999413022873/ 

1294. BERWUDHU DENGAN SALJU ATAU ES 

PERTANYAAN: 

Muhamad Yakoet 

Pak Yai or gus2 month nanya Bagaimana kaifiyah berwuduh dengan menggunakan salju atau 
Es ? Monggo 

JAWABAN : 

> Yupiter Jet 

s- UU'i 01 .SjjJ'j J—aJI jl ^ j*j J Jl* <l)t IJji) 
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Tidak boleh (tidak sah) membasuh (anggota wudlu) dengan salju dan embun kecuali setelah 
hancur (mencair), dan bisa mengalir ke anggota tubuh. [ i'anah 1/45syarah Sullam At-taufiq hal 
24]. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/370503272972487/ 

1358. ALASAN BATALNYA MENYENTUH KEMALUAN 
DENGAN TAPAK TANGAN 

PERTANYAAN: 

Alvin Hadi 

Assalamu alaikum.... di antara batalnya wudhu' menyentuh dzakar dengan kulit tangan dalam/ 
badhni yad. pertanyaan., kenapa kalau menyentuh dengan kulit tangan atas/dhohril yad., Ga 
batal...? 

JAWABAN : 

> Awan As-Safaritiyy Asy-syaikheriyy 

Ya karena telapak tangan merupakan tempat merasakan enak ketika bersentuhan dan bisa 
menimbulkan syahwat. [ nihayatuz zain 26 ]. 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam 

1. Berdasarkan hadits riwayat Ibn Hibbaan 

2. Karena kelezatan menyentuh hanya dapat dihasilkan dengan perut telapak tangan (seperti 
uraian teman-teman diatas) 

d j UJt iikit ofj.{ uU» U j (j-Jj *j>r j» ad*! 1*5" As-f lit } as-^s-^ ^ UL>- 

jLs-bl iLJL ^ Jl tj\lb I aj JLaij jj.U.. ^jLjl iiJ f jl jjjLJl jUU tUiiUl j .sJj aj 

Karena berdasarkan hadits “Bila salah seorang diantara kalian menyentuh kemaluannya dengan 
perut telapak tangannya dan tidak terdapat penghalang diantara keduanya, maka 
berwudhulah” (HR. Ibn Hibbaan)Dan karena kelezatan menyentuh hanya dapat dihasilkan dengan 
perut telapak tangan. [ Hasyiyah al-Jamal 1/234 ]. Wallaahu Alamu Bis showaab. 

Link Diskusi: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/368568959832585/ 

1516. NIAT WUDHU KETIKA BERKUMUR, SYAH ATAU 
TIDAK ? 

PERTANYAAN : 

Aibi Rohman 

Mbah, jika wudhu niatnya ketika berkumur apakah sah ? 

JAWABAN : 

Abdullah Afif 

Mas Aibi Rohman, jika sebagian dari muka ada yang terbasuh misalnya bibir luar, maka sah. 

dalam kitab I'anah 1/38 diterangkan: 
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U&jJL f Li5"*i|l » <0 V lj 4 . ^ ^^ l [S' j Or ^jl ^jbvt^p ^Jbjj Lc. (aL*3 Lc. Ij£ j& y j 1 aJ ji 

e £\x~* U5" tii-Jl <_gl JJ Ajljj ,«li5" Vlj «(jClLSJt «j^J»5" lOr jJl ^ f jsr L»4 *j» jl 01 L«J& 

Ucapan mushannif: "tidak cukup membarengkan niat dengan sesuatu sebelum muka"maksudnya 
dengan perbuatan sunah sebelum membasuh muka, seperti membasuh dua telapak tangan, dan 
seperti berkumur dan menghisap air ke hidung.Tidak cukupnya membarengkan niat dengan 
keduanya jika memang tidak ada bagian wajah yang terbasuh bersama keduanya seperti 
merahnya dua bibir, jika ikut terbasuh maka cukup membarengkan niat dengan keduanya, namun 
dia ketinggalan pahala kesunnahan madhmadhah/ istinsyaq, sebagaimana akan diterangkan oleh 
mushannif. Wallaahu alam 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/413274998695314/ 

1543. BERWUDHU DENGAN AIR AQUA 

PERTANYAAN : 

Khoirul Azzam 

ASSALAMUALAIKUM... Untuk wudhu. bolehkah di kereta berwudhu dengan aqua? apakah airnya 
mutlak? 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. BOLEH berwudhu memakai air mineral atau aqua. 

015" 1*p «tiUaijl Ai jj zy> jl j jJcj jl 01 iiljl jt J»*jcuJ. 1 flll 4—5! oJliil |*—JiJlj 

\jju oljJfclkJl {J* Ajaib 1 f ^.£0 Lc. A»Ly»jt As-t fiil j*^~iil lij» jJcitj fiil {j* Jj-mxL1 L. jLipI 

^JaLil ijjit fU5" ajLLv» (J Aiit jj L» fiil; Jalss-t 015" jt jJci 1 015" yy^o js- jthio Aj^i a^Ip fiil ^l JiMlgl 

Ojyu jl j UJlst ajLa^? (3 fiil Jfil^j U jl Ijwu jjbljojlj fjjju 015" oL aJLp fiil |*-**1 t3^U^l jl Oli gJ*«jcu»il flilj A^ol jJl 
1J5" y IjjiS" jotlil 015" atjjj ^ U ^Lp c$Ij Aj^i aJ jjbO.1 ^y&ljail ^jp Ajaibi aJjJLj j; j « a “j j j g U ^b 

j_^is> Ai^i ii-5Li.l J_jJa> js«Alj • jJfj «yb U»j i—i^Jsj (jvla5" a^p fiil JaJbo:. jbii.1 

Pembagian yang ketiga adalah suci tapi tidak mensucikan yaitu air musta’mal (air yang telah 
digunakan) untuk menghilangkan hadast atau najis apabila tidak berubah dan timbangannya tidak 
bertambah setelah pisahnya air dari air yang menyerap pada sesuatu yang akan dibasuh dan air 
yang berubah atau dari pembagian ini air yang berubah salah satu sifatnya sebab bercampur 
dengan sesuatu yang suci sekiranya perubahannya dapat mencegah kemutlakan air sehingga air 
menjadi suci tapi tidak mensucikan baik perubahan yang nyata atau perkiraan seperti bercampur 
dengan sesuatu yang sama dengan sifat-sifar air seperti air kembang yang terpisah baunya dan 
air musta’mal, maka jika kemutlakan air tidak tercegah sekiranya perubahan sebab benda suci itu 
sedikit atau sebab sesuatu yang sama sifatnya dengan air kemudian air tersebut tidak berubah 
maka tidak sampai menghilangkan kesucian air tersebut sehingga dapat mensucikan lainnya. 
Dikecualikan dengan ucapan pengarang (air yang bercampur) adalah air yang berdampingan 
dengan benda lain sekiranya dapat dibedakan/dipisahkan, maka air tersebut tetap suci dan 
mensucikan meskipun perubahannya terhitung banyak seperti halnya perubahan sebab sesuatu 
yang bercampur yang airnya tidak mencukupi seperti tanah liat, ganggang, sesuatu yang ada 
ditempatnya air dan tempat mengalirnya air serta perubahan sebab lamanya berdiam diri, maka 
air tersebut suci dan mensucikan. (Fath al-Qariib al-Mujiib bab Miyaah). 
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> Dewan Masjid Assalaam 

Yang tidak memperbolehkannya itu karena memandang AQUA itu musabbal lissyurbi, 
diperuntukkan untuk diminum. Kalau saya melihat tidak demikian, aqua itu peruntukannya bebas, 
boleh untuk cuci muka ataupun nyiram tanaman. Coba tanya ke pabrik aqua, boleh nggak jika 
aqua dipakai selain diminum. 

Muhtarom atau tidak itu sangat kondisional. Di daerah yang kesulitan air minum, berwudlu dengan 
aqua bisa disebut tindakan tabdzir dan berlebihan. Namun di daerah dimana air bersih tersedia 
berlimpah tentu bukan masalah berwudlu dengan Aqua. Kalau di kereta dimana air selain air 
kemasan sulit didapat, maka berwudlu dengan aqua adalah hal lumrah yang jauh dari nilai makruh 
apalagi haram. Tapi saat air gratis berlimpah dan tak mengandung mudarat maka berwudlu 
dengan aqua bisa menjadi makruh bahkan haram. Masuk kriteria musabbal lissyurbi mboten yai 
Masaji Antoro? 

> Masaji Antoro 

Musabbal Li Assyurbi kalau disediakan untuk umum, Iha wong niki tumbase ngagem duwete dewe 
ki ?? Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/324832854206196/ 

1547. BATASAN DZAKAR DAN FARJI YANG 
MEMBATALKAN WUDHU 

PERTANYAAN: 

Ulilalbab Hafas 

Assalamualaikum,salah satu yang membatalkan wudhu adalah LAMSUL FARJIL ADAMI 
BIBAATINIL KAFFAINI (menyentuh farji atau dzakar adami dengan telapa tangan). Pertanyaan : 

1. sampai dimanakah batasan nya dakar itu ? apakah helemnya termasuk dakar ? 

2. sampai dimanakah batasan farjik yang membatalkan tersebut ? apakah kutilnya termasuk ? 
atau cuma sampai bibirnya aja ? 

JAWABAN : 

> Abdurrahman As-syafi'i 

Wa'alaikum salam warohmatulloh. Batas-batas qubul yang dapat membatalkan wudlu 

J JjUl (ju Lt j j SiUJl aJp C-jJL» «uja» jl lJ Ju Jpr(J j» j 

Qubul bagi orang laki-laki adalah semua bagian batangnya atau tempat terpotongnya batang 
tersebut,bukan tempat dimana bulu-bulu kemaluan tumbuh atau 2 buah pelir,dan bukan pula 
bagian antara qubul dan dubur. 

j jjciJl aJLc- c—UT Lgj j» L» ^ jl (joLiJl SJsU-lS” <b OlkjsJ.1 ^ ji .Jl l»OLJLdlt l»l ji .A aljil (J j 

fUl £laj JaJ\ OJJS J* J Or JJ* { jaju Olj W jl Ifsr j» JjP-b \-t * * * *\ j jii L» (juiiLLt ji ji-iJ l> £ j*■ 

M» liUai 01» Jl»- SjjJjLil j ^jiJl k+J- jAj 

Dan bagi perempuan yaitu 2 bibir farji yang melekat ke-2 nya bukan bagian yang berada di 
atasnya yaitu tempat dimana rambut-rambut tumbuh. Dan bukan bagian dalam vagina, kelentit, 
dan qulfah. [ Kasyifatus sajaa' 27 ]. 

> Awan As-Safaritiyy Asy-syaikheriyy 
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Bagian alat kelamin laki-laki atau perempuan yang dapat membtalkan wudlu : 

- untuk laki-laki yang membatalkan adalah batang dzakarnya mulai dari pangkal sampai ujung 
dzakarnya. 

- sedangkan untuk perempuan adalah tempat pertemuan antara kedua bibir kemaluannya. 

[ Lihat tuhfatul muhtaj 1/142, i'antut tholibin 1/62-63 ]. Wallaahu A'lamu Bis Showaab 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/403330743023Q73/ 

1556. MENYENTUH DZAKAR JIN MEMBATALKAN WUDHU 

? 

PERTANYAAN : 

> Mlaku Ndungkluk 

Assalaamualaikum, Nanya lagi om.... Dulu saya pernah baca di salah satu kitab (lupa-lupa ingat, 
lagi dicari lagi), bahwa menyentuh Zakar Jin itu membatalkan Wudlu.... Apa benar demikian ? 
Matursuwun... wAssalaamualaikum 

JAWABAN : 

> Ibnu Toha 

Menyentuh dZakar Jin itu membatalkan Wudlu, jika jin tersebut dalam bentuk anak adam. 

y ^ Ijy* Js- OIS' ISI ^o~u\r J *Jlj <r>) :<)ji 

Perkataan mushannif "Fajil-Adamiyyi" (kelamin manusia / bangsa Adam) termasuk juga bangsa 
Jin dihukumi seperti bangsa manusia (adamiyyi), demikian apabila atas bentuk manusia, 
sebagaimana penjelasan yang lalu, (hasyiyah Bujairimiy). 

Maksudnya berbentuk seperti manusia termasuk dzakarnya. apabila jin tersebut tidak menyerupai 
manusia, misalkan menyerupai anjing maka menyentuh dzakarnya tidak membatalakan wudhu'. 

> Mlaku Ndungkluk 

Kalau yang ini piye? 

Jji 1) j 

[ Hasyiyah Albaijuri juz 1 halaman 70 ]. 

Kalau yang dari Baijuri tidak disyaratkan harus berwujud anak Adam/manusia. Dan bangsa jin 
hukumnya seperti manusia,berdasarkan qoul yang menghalalkan pernikahan manusia dengan jin. 

> Ibnu Toha 

Mlaku Ndungkluk > Kalau yang ini piye ?. Coba fahami ta'bir tersebut poinnya pada lafazh: y u 
"halal penerapan pernikahannya" yakni dalam bentuk adamiyy. 

> Hcaqiir Faqiir Nyengiir 
Betul, membatalkan. Refrensi: 

l/l /A AMMAA FARJU AL-JINNIYYUN FAYANQUDLU MASSAHU, IDZAA TACHAQQOQO MASSU 
FARM. 

(Adapun menyentuh farji bangsa jin, maka menyentuhnya membatalkan apbila nyata menyentuh 
farjinya). [ 1'anatut tholibin jus 1, hal 63 ]. 
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> Mlaku Ndungkluk 

Terus, korelasi dengan Ibaroh Mang Toha Dan yang saya tulis di atas piye Kang Faqiir ?? 

> Hcaqiir Faqiir Nyengiir 

Mengnai ta'bir smpean, intinya sama, namun ada perbedaan dalam alasan. Kalaw ibaroh 
sampean karena mengacu pada pendapat yang menghalalkan pernikaahan jin+manusia. 
Sedangkan ibaroh yang dari l'anah, sama saja, halal ataw haram pernikahan jin+manusia tetap 
membatalkan. 

SAWA_UN QULNAA LAA TACHILLU MUNAAKACHATUHUM AM LAA LICHURMATIHI BI 
WUJUBIAL-SATRI ALAIH WA TACHRIIMIAL-NAZDORU ALAIHI KA AL-ADAMIYYI (Sama juga 
kami mengatakan haram menikahi jin atw tidak, karenaa khormatan farjinya dngn kwajiban 
menutupi farjinya dan haram memandang farjinya, seperit bangsa manusia). Wallaahu A'lamu Bis 
Showaab 
Link Asal: 

www.fb.com/qrouos/piss.ktb/414456281910519/ 

2598. MENYENTUH FARJI JIN MEMBATALKAN WUDHU ? 

PERTANYAAN : 

> Zarkoni Otay 

Ass, wr wb, maaf mau nanya ada tugas dari guru saya : batal kah wudhu jika memegang farji nya 
Jin mohon sertakan referensi (dari kitab apa) ?. terima kasih. 

JAWABAN : 

> Timur Lenk 

kalau setahu saya diantara yang membatalkan wudlu menyentuh farjinya anak Adam (manusia) 
dan itu ada di sebagian naskah kitab taqrib yang syarahnya adalah fathul qorib , entahlah kalau 
pegang farjinya jin. 'Ibarot fathul qoribnya begini: 

JaiJj .lv jt Us- i\jS jt jt J* (J~*) j *-T O) 

Jai±l 'V (COiJl .(JjjJrl) JJl ( LS I&) Jaiii cA (aj.i ^j ) li £"j t^l Ja*j £ JaSU. ^.S^ll 

Uj £>US|I **J #jJ»Ua> £ j*j 0 jki l»-l Jh U •»!jilj .5iU-t 

-Jl J^UJl diJjj JoJu 


> Kakang Prabu 

Hukumnya tergantung halal atau tidak apabila kita menikahi jin ? Logikanya kita ambil 
perumpamaan begini, kita diharamkan menikahi hewan maka memegang farji hewan tidak 
membatalkan wudhu. Begitu juga pada farji jin. Jika hukumnya haram menikahi jin maka 
menyentuh farji jin tidak membatalkan wudhu. Jika tidak haram menikahi jin maka hukum 
menyentuh farjinya sama dengan hukum menyentuh farji manusia (batal wudhu). 

Memang terjadi khilafiyah tentang hukum menikah dengan jin, tapi melihat dari keterangan kitab 
bajuri sepertinya tidak haram. Jika tidak haram menikahi jin maka otomatis menyentuh farjinya 
dapat membatalkan wudhu. 
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jt-i J L*fj DssAlMj £ji (j"* a!j5) 

V • ^ * y* c£>Jl ,v—15 j^Ip <^j>*-lJl] 


(Ucapan Mushonnif: menyentuh farji anak adam) qoyyid anak adam mengecualikan farji hewan 
(tidak batal menyentuhnya). Adapun (hukum menyentuh) farji bangsa jin sama seperti menyentuh 
farji anak adam (membatalkan). Hal ini berlandaskan halalnya kita menikahi bangsa jin menurut 
qoul muktamad. [Hasyiyah Bajuri Jilid 1 Hal: 70]. 

> Abdullah Afif 

Wudhunya batal....Ta'bir dalam l'anah 1/63 : 


Or J» 'J*» 151 JaZ~i ^Jrl £ji U*tj 

WA AMMAA FARJUL JINNIYYI FA YANOUDHU MASSUHUU IDZAA TAHAQQAQA MASSU 
FARJIHII. 

Adapun farji jin maka menyentuhnya membatalkan (wudhu) bila nyata-nyata menyentuh farjinya. 
Wallaahu Alam. 

> Kang As'ad 

Menurut qoul yang mu'tamad, menyentuh farji jin membatalkan wudlu, karena jin dihukumi 
sebagaimana manusia.[ Bajuri juz 1 hlm 104 Dar el-Fikr ]. 

> Abdur Rahman Assyafi'i 

Terus jin yang bagaimana yang dihukumi seperti manusia? ?? Semua jin kah ? Ternyata hanya 
yang berwujud (menampakkan diri sebagai) manusia, mungkin ini yang pada ibaroh yang lain 
diungkapkan dengan mensyaratkan "bila nyata-nyata menyentuh farjinya". 

!LJ*J1 vj&i jM/nv J* y 

Jj\ J DlS' \/s lijs- J J* £yi t) j* (o^) _? t -\ y J (j 

y ^ J* OIS' c^ 1 j £j») dy 


Dalam keterangan yang berbeda, beda dalam kitab dan pembahasan : iltiqoul basyaroh dengan 
massul farji... Tapi satu kesimpulan : 

\l 1V «j 

«J j* cy A j 1* ^ ( S, A' j J^A 1 ) ^ y .«'A 1 j J A* 

Xydr. A ^ (3 AiP J aJI» c~«JLp A J U^A>-1 

floa^l i»j-i DI l*ajt AiP S^LtVl <~->U <J J «fJ. JoJcj M j y j Ujisj jU* 

^jMI «DI 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss. ktb/578508792171933/ 

LINK TERKAIT: 

www.piss-ktb.com/2012/06/1556-menyentuh-dzakar-jin-membatalkan.html 


v.islamuna.info 






THAHARAH | 1891 1 


3076. BERSENTUHAN DENGAN JIN MEMBATALKAN 
WUDHLU ? 

PERTANYAAN : 

> lshaq Udin 

Assalamualaikum Warohmatulloh... Batalkah wudhu'nya orang yang bersentuhan dengan jin ? 
terimakasih. 

JAWABAN : 

Wa 'alaikumus salaam warohmatulloh. Bersentuhan dengan jin bisa membatalkan wudhu' jika 
jelas-jelas diketahui bahwa jin tersebut berlawanan jenis kelamin dengan kita, baik jin tersebut 
dalam bentuk manusia maupun bentuk lainya seperti anjing . 

> Toni Imam Tontowi 

Bersentuhan dengan jin lawan jenis dengan kita membatalkan wudlu. Lihat Hawasyi Asy-Syarwani 
1/210 Daar El-Kutub El-'llmiyyah Beirut: 

dl_pj isl ( 4 iC 3I) isl (^Ijij 1AC3) ^39 juaoJI \S& li^ (Llu £3*^33 ^3) 1^39 

qKI 4 JC v_jJiiJI v_ 9 j ^3 usl 4 juo ijaludl 393 Jl 9 3J3 gjjjiaJI 4 sLo gjjjiuJI isi ( 4 juo ilalujjoJI) :«ll39 i 

L>3jujjojo fJ pl L3JZS00 pl LmC pl ^L >9 qI^I z\^jj juaoJl3 «LjLgjJI bjhc (5JI Lur> 3J3) ^39 JJ3I 

ijuj^!lj 3 gJUI j£Jlj iljjoJI (jjojJ 3 (lSuj^!I ibl) :^39_al pl Lite Lojo Ij 3 >c OjISI CI 3 JUJ 3 
JL03 JbjJI _>£JI jLiujl JojLd3 }L 9 «iLi 3J9 (Ljjijj) :^39 Lbbj Lo$jiiijjb> JJi q\£ ^3 4 gJLJI 

Jl 9 pj £ OjIjC (gJI pg../ogj Jl 9 ) 1^39 LolqJjo 3I isl Lofibad jIS ^3) ’.d ^9 IjAjA bljjoJI jvi 

j3>j 4 jl Lo£ p^Jjo jujI ^xll «Lj3joJjoJI ^3^ JybJ q| dJh£ 3^3 4 j±>JJ 4 loLj bl_>oJI S\ && d'lojJI JLodl 
^jjoJI jdc puuj j^jul ^LjJL (j-biij 'l 3] p^Jjo l/j j 3 jc 3 lLqJI ^ii^i JV 9 dLi 3J Lo i_ 9 }lbj ,">(j../3gjJ l 9 ^L> <UbJI ^3JJ 

fokus: 

q 3^ J^ibo ol 3^>3 ^JjoLj bl_>oJI isi jvS) ijJjojJI JlozsJI Jls £ bjLc (gJI p^Agj JLH) 1^39 
p^jjo (jdJ3joJjoJI dLi 3J Lo i_ 9 ^bij p^bajJ fe^lb <Lb>Jl ^3jJ j $>j <lil LoS p$Jjo ^jujl q>JI <Lj3joJjqJI 

^jjoJI ijdc pjuj ijvgjj I J^jJL (J./OSj 3I 


> Ghufron Bkl 

Wudhunya batal bila jelas beda jenis kelamin : 

1/1 V Ojjjoc 3 ju3Jill 

l j>JI q o 3J 3 JaII go bjijj (bljjoJI 3 J>jJI) ^39.bljjoJI 3 J>jJI clojdl cJllll 

juLuj 3 <Ubijb> jv3 LiSj LbjjuJ ^19 i 4 oJI>joJI OjoIc Ojj> iJvjo 3 ^!I 6j3*z3 jj£. jdc 3J 3 loB>3>l jv3 3I Lq^j 9 
3 0c3*b>3 LgjujjoJ (j-biijj 3 ijvjo 3 ^!I 6j3*z3 jjC jdc 3 tSJ3Jo3 <\} jL> ^Ubj £3 _)j 3J ‘Ul ^l^ill j^9 4iC 
jvjo 3^!I 6 j 3*^3 jdc q3^j 0 I (ju^JLi sl3ji9^!l Jojji qI Lbul «UC «ioLo^!l «_jLj ysS ijuLud 

: ini oJiyi iuld : 

LgJjo 3 j 33j 9 4gjjl ub^till (^Jj jOjAi i^9^b -^39) y-b9l3J gjlj iSl (l^gjlj3 '. 4 }$ 9 '. 

l jjujJl3 jSiL jJI J3^Lj ^>>3 .Lo^jjj ^jjo__pooJI p 3 C 3 ijj^JI go 13^3 njujl3 _^3 ^3^3 ibj^jjJI i^ 9 ^b 

q3^j q!^ c vjvjiJI3 ^ pJ li| Lo juLjJLj ^^>3 .Liu9_) 3J3 03^ Ojjiall jdc JLlb» plS lij L0I3 .jikJI3 
3>3 j pJ lij Lo cJLjJIj ^>>3 .bljjol3 juib 3I hJ>j 3 ijujb 3! iQJjlb 3I iqjjIjjoI 3I iq A>j qjj j^^llll 
Lo gjjOi> j*9 (j-bsij ^9 .^LoLbl 3J3 i 3 jjo_p>jo JLa lij Lo gljJLj ^>>3 .I 3> gJLy pJ qLi iLofi>3>l *s 3 
L>3jujj0j03 Lju^ _jJ_j , doil..il l ^LkJI 0I33J LjuiU lo 'k jy^JLijjo b I3 iSl j^3 ^393 ,j<i3 . 
3J3 -^39) -LAjI bjjg^o OjI£ 3J3 iSl i 4 ojJLJI gLiLII 1S33J Ljuib LsjJo bl^JAo 4>*bl3 iSl ijuj^ 
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3I 3I iSl (tajlo q|3 '.^2$) .u-ciiijj 4 jj 9 \$&jj 3J3 isi .63^ X 3^3 'A (03$^ 

jG 3*ziaj (jJDllll qIS 3! 1 1>3jujxio. 

ol bj3> qJ «t>jj Loj| 3 .Lu> 3I ( 1 / 78 ) JIS :^i>iJi ^3 JIS (Luo 3I 1^39). 

> Najib Bagaskara 

Keterangan dari kitab Kasyifah 

j\ ^jUti jjJaau t&^)£ jl Ij^joi J IAaC- V jl SG <j-o 1 .og \a & jjJaj (j^Vnj (j -0 C5^-J^ e-lSall 

SjjG JJC- Jc <jl£ jlj C(jaJl <j<o IaA^. 1 (jl£ ji V**1 u\l c-JJ-aj V tlLG <jl£ jlj la. J . U1 A4 ji Lg^)A jl£ jlj (Jjai! 

1 i Ww/l IL£jjS i j iV-JjjA fl -ol J j J jli JJ<j 1.1®^ Ia j Ajj Aa.u A jlj .cJ^ G JJ* 


Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/749780895044721/ 

DOKTERKAH: 

1556. MENYENTUH DZAKAR JIN MEMBATALKAN WUDHU ? 

2598. MENYENTUH FARJI JIN MEMBATALKAN WUDHU ? 

1613. UNTUK TAJDIDUL WUDHU APAKAH HARUS 
MEMBATALKAN WUDHU' ? 

PERTANYAAN : 

Fathur Rohman Jamal 

Assalamu'alaykum...maaf maU Tanya 'Apakah Benar TAJDIDUL WUDLU itu Harus diBatalin dulu 
WUDLU yang Pertama ? Ta'birnya ? Hatur nuhun. 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. TAJDIID AL-WUDHU artinya memperbaharui wudhu pertama sebelum ia 
mengalami hadats, kalau sudah hadats namanya bukan lagi tadjiid tapi wudhu sebagaimana 
biasanya.... 

Orjt «U»*.*- <ui ot y t— 3yJ ^ t y*°3 Dj^J ot y J (■ yl& jJl I LjUt—sl Jjjjl 

^ai Ajj 'illj Ljs J» DI (jlillj) _jiJl ^jai Ajj !A» MIj %L> jt L>ji JjMI t • yi> A^ (A'*’ 

<3 a-jUS” <3 ^LiJl a^i !A» Vlj f_j->A' ^ L* JjVI t-y *°AL J** Dl£” DI (i^JliJlj) jljjiJl 

yj jv-iJl ^ki Ajj Mi 'b!I j i—-j>w^I (3 DTyill t^S A A ®J^-J A JjVL (^.'AU) 4 jLto L lj flll «--L 

lJ-ftj Jli ^Ls^t LuD» (Jj*b/I ^A^ Aj ajUS - * Jjt (3 

lo^r Jp OrA' IJ-*J ^*>lj (*^0- <3 yi» t- yie A^ lil L»lj Ji jij AliC. ^1> y j JjOistJlj i ye Al <ju Jli^- lil ^s<aj lil 

Jli tlij-i JjSlL ijj jl ISI Ajlj Djj^Tj jUjAU C .$ vA 1 '' ^3 

y J JjOi»«ill jl i A «j!All Aj :Vli .Jj^iistlll e_^i (_i»fcs<ail <3 DTjiJl t jij U>y jJ \j£~j •0\i3^3 JjAl 

tjd 4)ij ujii. 

MEMPERBAHARUI WUDHU 

Kalangan pengikut Madzhab as-Syafi’i sepakat akan kesunahan memperbaharui wudhu 
artinya bila seseorang masih mempunyai wudhu kemudian ia menjalankan wudhu kembali 
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tanpa disertai hadats. 

KAPAN KESUNAHAN MEMPERBAHARUI WUDHU ? 

Dalam permasalahan ini terdapat lima pendapat: 

1. Bila wudhu pertama telah digunakan untuk menjalankan shalat baik shalat wajib atau shalat 
sunnat bila belum digunakan maka tidak disunahkan, pendapat ini diputuskan oleh Imam al- 
Baghawy dan inilah pendapat yang paling shahih 

2. Bila wudhu pertama telah digunakan untuk menjalankan shalat wajib, bila belum digunakan 
maka tidak disunahkan, pendapat ini diputuskan oleh Imam al-Fauraany 

3. Bila wudhu pertama telah digunakan untuk menjalankan apa yang ia niati saat melakukan 
wudhu, bila belum digunakan maka tidak disunahkan, pendapat ini diputuskan oleh Imam 
as-Syaasyi dalam kitab “al-Mu’tamad dan al-Adzhar” 

4. Bila wudhu pertama telah digunakan untuk menjalankan shalat, sujud tilawah, sujud syukur, 
membaca al-Quran yang terdapat pada mushaf, bila belum digunakan maka tidak 
disunahkan, pendapat ini diputuskan oleh Abu Muhammad al-Juwayni dalam awal kitabnya 
yang bernama al-Furuuq 

5. Disunahkan memperbaharui wudhu meskipun wudhu pertamanya belum digunakan untuk 
menjalankan apapun dan ini adalah pendapat Imam al-Haramain. 

Dalam pernyataannya beliau menambahkan “Hal ini bila antara wudhu pertama dan wudhu yang 
baru terdapat jeda waktu yang dianggap sebagai pemisah antara keduanya, bila tidak terdapat 
pemisah, wudhu yang baru hukumnya bagaikan basuhan pada anggota wudhu yang ke empat. 
Dan ini adalah pendapat yang sangat aneh. 

al-Qadhy Abu Thayyib dalam kitab Syarh al-Furu’ dan ulama-ulama lainnya seperti al-Baghawy, 
al-Mutawally, ar-Rauyaany serta ulama-ulama fiqh lainnya menegaskan “Dimakruhkan 
memperbaharui wudhu bila wudhu pertamanya belum dipergunakan untuk menjalankan apapun” 
al-Mutawally dan ar-Rauyaany menambahkan “Begitu pula bila wudhu pertamanya hanya 
dipergunakan untuk membaca al-Quran, maka makruh memperbaharuinya, sedang bila 
dipergunakan untuk sujud TILAWAH atau sujud SYUKUR maka tidak disunahkan diperbaharui 
namun bila diperbaharui hukumnya tidaklah makruh”. [ Al-Majmuu’ Alaa Syarh al-Muhadzdzab 
1/469-470 ]. 

> Mbah Jenggot II 

Masalah niatnya ulama beda pendapat menurut Imam Ibn Hajar dan Ibn ‘Imad boleh niat 
menghilangkan hadats, ulama yang laen berpendapat menggapa tidak cukup. Referensi: 

pjt\ p 104-103 : 1 J^Li JLiU 

p L*2jf ^Xej Jij liJLijj gip <u» ppj M *pop of 

jJljJl *j (S liJLii jf p'f jf f jj p t.po jJl <J L*J oUpt coISI <_o«Jl t.poj 'p S L» Ji»j Jli ^y. 

J £ »1 aLojsJI p p j» AjL 4or jij (. p p pJ» P&J Ajf 0 jf <i>Jb-Jl i£ f 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/433733446649469/ 


©2015 


www.piss-ktb. com 







| 1894 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


1669. WUDLU' PRIA ATAU WANITA BERSENTUHAN 
KHUNTSA MUSYKIL 

PERTANYAAN : 

Ibraz Ibrahim Ibrouz 

Assamualaikum para sahabat piss Bagaimana hukumnya menyentuh khunsta. baik laki-laki 
maupun perempuan.apakah membatalkan wudhu' 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaykum salam laki dan wanita bersentuhan dengan huntsa tidak membatalkn wudlu'.bajuri 
1 /69 dan al tahrir hlm 8 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Wudhu pria atau wanita yang menyentuh atau disentuh KHUNTSA MUSYKIL 
tidak batal. 

Jajdi jl Uioj jSLiAl jt jSLsi.1 OJj jt Jsrj jt J&- Sj-io jSLiJ.1 1 ^ ^ 

Jp-lj (l «UJ. _jJ J ilLiJJ atjit Vj Jsr JaJaj y J <uJl£ J* ,jA «tJsr J «j-io J^LiJ.1 jjJ. jA 

[ KELIMA ] Bila KHUNTSA MUSYKIL (orang dengan dua alat kelamin, pria dan wanita) 
menyentuh kulit khuntsa musykil lainnya atau seorang pria atau wanita menyentuh badan 
KHUNTSA MUSYKIL atau KHUNTSA MUSYKIL menyentuh badan pria atau wanita maka 
wudhunya tidak batal karena terdapat kemungkinan kesamaan jenis antara keduanya. 

Bila KHUNTSA MUSYKIL menyentuh badan seorang pria atau wanita maka batal wudhunya 
karena ia menyentuh orang yang berlainan jenis dengannya dan wudhu pria atau wanitanya tidak 
menjadi batal karena keraguan kesamaan jenis diatas, begitu juga tidak batal wudhu seorang pria 
atau wanita yang menyentuh KHUNTSA MUSYKIL karena keraguan diatas sedang untuk 
wudhunya KHUNTSA MUSYKIL yang disentuh terdapat dua pendapat ulama namun bila seorang 
wanita menjadi makmum lelaki jenis ini (KHUNTSA MUSYKIL yang telah ia sentuh) maka 
shalatnya tidak sah sebab bila ia tidak menjadi hadats akibat bersentuhan dengannya maka 
imamnya menjadi hadats. [ al-Majmuu’ Alaa Syarh al-Muhadzdzab 11/30 ]. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/43582521 3106959/ 

1711. IQTISHOR DENGAN MENGUSAP IMAMAH KETIKA 
WUDHU' 

PERTANYAAN: 

Zu El Syamsa 

Ustd/ah, seorang teman dulu ada yang berwudhu, ketika bagian mengusap kepala beliau hanya 
mengusap atas jilbabnya, benarkah tetap boleh ? 

JAWABAN : 

> Mbah Godek 

Jika hanya igtisor/ ngalap cukup hanya mengusap kerudung / seban maka tidak mencukupi. 
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j A^slL L >jj {j*-L“J a4p aUI of O*- 5, Ji SjvA.Jl jP V'*J y* Jiji"' y<' ‘ 

U A>LtthxJl ^lp tl)( ^lp 0*^ 


Ibnu sirin bercerita dari 'amr bin wahab assaqofi dari almughiroh bin syu'bah bahwa sesungguhnya 
NABI SAW. berwudlu terus mengusap ubun2 dan 'imamah / penutup kepalanya, maka hal 
demikian menunjukkan bahwa iqtishor / meringkas pada mengusap 'imamah / penutup kepala saja 
itu tidak mencukupi. [ hawil kabir juz 1 hal 704 ]. 

> Toni Imam Tontowi 


Yang jelas walaupun pake penutup kepala tetap harus membasuh rambut / kulit kepala minimal 
ubun-ubun. 

jl J £lj jLoA HiuJ JO JjJ J £U*-oLaA jul[] JjA t lj ILjjoJ^ £.1^.1 t Q _A Lj 

LH*. JJJ t j&£jl -ol .cJ^ ilajls ( jLol j j| l£u-aj .cJ^ -OJO)^ Q*-aLaA 

jl^a Api -<a j jLoiA ivl J^, jjA Jvl .OU—fl i jA J dO^U I£jj c £il llaJab^ £■ j I£jj Halal* i ja£lo L j 

ILuj j £■ j £. JJO Jj Hjjjj jlLbu^ jHika^ j*UcH jin H j\^ t ja£lo £.jje £. j j j Jalk_j jbj £.-0 J j^Ijj 

"«f i 

Namun ada sebagian ulama yang memperbolehkan (menganggap sah : milang-milang shah : 
jowo) yaitu: 

jilill iaUaA ; JA.J j P-J^ lit-oUA ilk Jjjjlj jlVj jtjj Jjj jloia.ljj Jy .a. JJJ j.ilj.3 ‘ 4y llajjj ; 

-a-o j .aui^ 4 J jSJ jjA HJ C.MJ jiiyu Jy -ollil jlj LaLoA. t 

JJJLf P y -u*.i Jy Ujjjle- jP-aj Jy ^ jlla^U jSjLB jlVjjlp^ jU^J jLaa-lJ jijg- Jjj i Jf Jjla 

jxj^a AjVe lfm$l P^_y ia^ljs l jjijia w £jj$.l ,n->i£A i(_£ ; w i>i^l t jlp iJJjL /j;*il -a^j iLjJ la^j aa. j j iliii 

jaJjaLl Jjja^ U1 a £.jA il(J ; | jLdj jaoj(J U1 a | UJa £.JjA jjjJj» «aoj^ jlii-olj | jjla llaa-aj^- jiILa^.j(_l lia. j* 

iVjJ hal 438 - 439 

> Cecep Furqon 

Ikut sedikit para yai ngalap barokah.. 

A*L*jUI iiti of jUati A-rffj titj ^jip Jjill . 

AL*LaP y&J AUa / jLj \^0y Aalp aUI ^jLsaa J' ll>f A**-i ^ SjjiaaJl t ^Aaiil A^ip . 

jy^^r J ji (*-! f jJ 5 a>L»*JI j_j!p 01 U»ti . 


[ Fasal ] Perkataan di dalam mengusap imamah. Apabila seseorang mengusap sebagian kepala 
kemudian ia ingin memilih untuk menyempurnakannya maka dapat dengan mengusapkan juga 
imamahnya, hal ini telah di nas oleh imam syafii berdasarkan riwayat Wahab atssaqafiy, dari 
Mughiroh bin syu’bah bahwa Nabi Saw berwudhu kemudian ia mengusap ubun-ubunnya dan 
kepada imamahnya. 

Adapun apabila seseorang mencukupkan mengusap Imamahnya saja tanpa mengusap kepala 
maka hal itu tidak mencukupinya(tidak sah) berdasarkan Qaul Jumhur. [ Hawi Kabir 1/189 ]. 

Berbeda dengan Ibnu Hajar yang mengatakan sah jika ia mengusap Imamah saja tetapi tembus 
ke kepala maka sah wudunya, jika tidak tembus maka tidak sah... Ibn Hajar: 

^ s 1U ^ aaILUI y y* j ^«Jl y-' 9 at aJ l)( apt ^Jli A ^ ^ a^L^jUI ^^p 

U JUa» 

Andai kata seseorang mengusap ke atas sorbanya/jilbab atau secarik kain yang ada di kepalanya 
kemudian tembus ke rambut, maka qaul yang aujah menegnai hal itu adalah tafsil sebagai mana 
masalah terhadap Jurmuuq(sepatu pendek yang terkadang dipakai untuk melapisi khauf). Berkata 
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Alamah ibn Hajar hal demikian Cukup(sah) secara mutlaq baik ia sengaja atau tidak. [ Bujairimi 
1/270 ]. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/43591 5646431249/ 

1752. BERHADAST DI TENGAH-TENGAH WUDHU 

PERTANYAAN : 

Amri Ahmad 

Assalamu'alaikum... [ BAB WUDLU ] Semoga Semoga Sedulur PISS-KTB semua dan jajaran 
Dewan Asatidz/zh diberikan kelimpahan rahmat dan hidayahNya dengan limpahan kesehatan dan 
limpahan rizqi yang Halal Aamiin Yaa Robbal Alaamiin.. Si Fulan sedang berwudlu dan ketika 
sampai pada urutan mengusap sebagian rambut, tiba2 Si Fulan tadi kentut... pertanyaan : 

1. dengan demikian apakah Si Fulan tadi harus mengulangi Wudlunya dari awal atau 
melanjutkannya sampai selesai untuk menyempurnakan wudlunya... 

2. bila pada kasus musim kemarau bagaimana, yang pada daerah tertentu nilai air ibarat emas 
(*sakeng ngirite). Mau tayamum, air di depan mata, mau mengulang dari awal, air susah, silahkan 
penginclonganipun....matursuwun sak derenge... 

JAWABAN : 

> Abdurrahman As-syafi'i 

1. dU; OV t-yi »jJt aJ jl*j U^L^p S.sIpI J,l iuJl J-S ^ yi »_jJl 4jJb J^p £ 

liiJbLb c.lja; 

Ww udUaJl 2 JLpI 

Apa bila seseorang membasuh ke-2 tangannya ketika berwudlu, kemudian ia berhadas ketika 
berkumur maka untuk memperoleh kesunahan dalam berwudlu maka ia harus mengulangi 
membasuhnya lagi sebelum niat berwudlu dilakukan. Karena niat membasuh tangan sebagai 
kesunahan akan batal ketika hadas datang. 

Dengan demikian, ketika sebagian fardlu dan sunah wudlu telah batal maka wajib mengulanginya 
lagi dari awal. 

> Ibnu Toha 

Nih maksudnya "Dengan demikian, ketika sebagian fardlu dan sunah wudlu telah batal maka wajib 
mengulanginya lagi dari awal", jika sunnahnya yang batal maka sunnah pula mengulang, bukan 
hukum wajib mengulang, sebab bukan wajib. Membasuh tangan sebelum wudhu' adalah sunnah : 

ILiil liUj OV (■ y ?AJ dju U^L-P «.slpl J,l Jj f f.yj »_jJl AjJb J-*P £ 

cJJaj 


FOKUS 


^1* Aa^a.a^s\, \ tylp jJl Ajwb ji 

2. Lantas bgm kalau air nya tidak mencukupi, karena untuk kebutuhan minum dll yang lebih 
penting?Maka bertayamum 

aIS'I V iy>r jit j-iM 015 * jt 01 jJ-l OJJS SjLiJ <ui jl A J f^A J 

SI VI 
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l*jjp jl i Ujt-a-Jl <ulp t_*3r J fli.1 IA® jS- S- jdjb jl J SjLjJaU j OAJOJ 'i/ 4** iyrjil fiil J fliU Jj 

>01*9- <! lyioj^\ aAp J i_aLJ| 

r n ^ ?iU 

Hukum berlebih lebihan dalam air yang sediktit yang hanya cukup untuk membasuh yang fardlu 
saja adalah haram 

slil Jl SjJUJl £. ^1 Jl U*i/ SiUjJl r y*a ^i v *lil J» jl 

>/ir ^uiVi 

Wallaahu Alaamu Bis Showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/444897028866444/ 

1758. BERWUDHU DAN BERDO'A DI KAMAR MANDI 
BER-WC 

PERTANYAAN: 

Bang Toyyib Aja 

Assalaamu 'alaikum wr wb! Mohon pencerahannya. 

1. Bagaimana hukumnya membaca do'a dalam wudhu' dibaca dalam kamar mandi yang di situ 
juga terdapat (WC) ? 

2. Bagaimana hukumnya membaca do'a setelah BAB di baca dalam keadaan telanjang karena 
hendak mandi? 

3. Kapan waktunya membaca do'a "ALLAHUMMA THAHHIR QOLBII MINAN-NIFAAQ WAHAS- 
SHIN FARJII MINAL FAWAAHISY" apakah langsung setelah BAB (masih setengah telanjang) 
atau setelah istinja'? Mohon bimbingannya. Syukron katsiir...! 

JAWABAN : 

> Hasanul Zain 

Wa'alaikumussalaam, Ini yang Pas untuk pertanyaan No 3 " 1/1/a an-yaqula Ba'da firoghihi wa 
ba'da khurujihi min mahalli Qodho,il hajati (Allohumma Thohhir Qolbi minannifaqi wa hassyin farji 
minal fawahishi ". [ Nihayatuzzain Hal 16 ]. Jadi kesimpulannya untuk No 3 dibaca setelah selesai/ 
keluar dari tempat Oodhil hajah/WC. 

> Abdurrahman As-syafi'i 

Di kamar kecil/wc/kakus atau yang dalam bhs arab Kita dimakruhkan untuk berdzikir dan 
berkata-kata terlebih lagi ketika sedang buang hajat. 

SVI OJUS J *l_y tOLJl J jl *lj^Jl J 01S" t\fM torU-l «us Ju- j jTJUl « 

Vj f*-J» *jt C—i* N j t JU? 2bl ju^ V ^ ISI LjU^I ^ Jl i ^ ^l t r MS3l j jlT 

jl j aJLSj JUj auI 01» 'i/j <ojfJ 3®l jS” aIS” - 10^ (*M^il j UIy- 'i/ Ijj-^aL* |*LJ.I Oj^jj j OSjil 

Y A jli'S'i/l ^LJrl Ju J*i* diliS" j tyl. !A» <ULJ iiyj 

"Dimakruhkan membaca dzikir dan bercakap-cakap ketika buang hajat, baik ditanah lapang atau 
bangunan. Kemakruhan ini berlaku untuk semua jenis dzikir dan ucapan. Kecuali ucapan karena 
keterpaksaan. Bahkan sebagian ulama berpendapat ketika bersin,maka dilarang membaca 
Alhamdulillah, tidak boleh mendoakan orang yang bersin, tidak boleh menjawab salam, menjwab 
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adzan. Apabila ini dilakukan maka hukumnya makruh tanzih tidak haram. Adapun misal dia bersin 
kemudian mengucapkan Alhamdulillah tetapi sebatas hati saja, tanpa diucapkan maka tidak jadi 
mengapa. Hukum makruh ini juga berlaku ketika sedang berhubungan badan. 

Memasuki kamar kecil ada tatacaranya, diantaranya adalah : 

1. Ketika hendak masuk ucapkanlah do'a 

j j» iiLSjpl 

2. Tidak boleh membawa sesuatu yang bertuliskan asma Allah dan Rosulnya 

3. Tidak boleh masuk dengan tanpa penutup kepala 

4. Tidak boleh bertelanjang kaki 

5. Ketika keluar hendaknya membaca 

jlilp j ^ i^SI (^JUl aU JuJ-I 


6. Ketika selesai cebok setelah keluar dari tempatnya berdoalah 


CS J* j* Cr**- J 4^1 u* A* 


Do'a ini dibaca hanya bagi orang yang habis buang hajat, kalau sekedar mandi maka tidak dibaca 

iLl jAP ‘Upb'r J lp- l)j^a O L’ alll 1 T' j J>~ ^ JCS' J. OrL^-l f t .s9a\ ^U.1 Cl.. ) . " j- 1 ./a* ISU 

bi j-*Jl ^\y> .jUJl j* j^o |*4L!l <dst j* {rjjii-l -bu j j* jii\ JiP JU j.<5)1 

^ i 


> Ibnu Toha 

1. Bagaimana hukumnya membaca do'a2 dalam wudhu' di baca dalam kamar mandi yang di situ 
juga terdapat (WC) ? 

Wudhu berikut bacaan sunnahnya BOLEH sekalipun berwudhu' didalam WC, dengan bacaan di 
dalam hati untuk menghormati bacaan-bacaan tersebut, sebab kita dalam situasi dan kondisi 
tempat yang kotor (wc). Ibarot: 

jJj JsjUJI 'Js- jf- Sj jf jS’S jJu jJj JsjIp jf Jjj ^j^p Ul aJ Uj) 

^USsJl UjJ «jJu jjUa>«^ ^_^Sj J^ lii A*«ij jJj j*iSsJ 0^» Jaii A.LL (j-JaP 

(tuhfatul muhtaj) 

jlliiS' lil jlaiL ^IgJlj ijCe- Ul iaJjS) aA$JI ^ aJjS (Jj (*% :<U_ji) 

-»1 jl US (_J<«pf. 

jiriCi ^ u. <u»Uj U j Jjtil <_a jililj jjaj <u» U ,iJUS <-->Uj Jj» j (<uiL :a! jS) ^Cjl i_i)ap ^ (fUL» jf a! ji) 

U SI US aJjS) ^ <WSaU <_a jUia Ijpj |*J U-i aU**» oti aJLp U ai j?m.j ^«1aJl ^SMil il)f U 

u 5, ^ Uj ( _ r ^Jl 

(Hasyiyah As-Syarwani) 

j^pt ajjj4aJ Ul liJUS aJ «jp Uj j*USo US OrU-Jl aUai JU>- (JajUUlj JjJl Jp lij) 

Aijl oyi JajIaJI l)UL?t jiI ^ li Uj 

l!j aJlSj JIjJ JL«^ ji* ^^1 p OIS'” (1)1 (j^Ul cJlllj (DLjL D1j^2j j j 

f u SalliJl of j^4AU5 , j^li>J Uj (j-^jil a_^i U SI A^ii Aj o (*USsj AjLJ 
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(AL-lqna') 


> Bang Toyyib Aja 

Afwan para asatidz kalau saya ngeyel, karena saya memang sangat awam ilmu agama. 
Sedangkan saya ingin ibadah yang saya lakukan sesuai dengan tuntunan syari'at, untuk itu, 
sudilah kiranya para asatidz membimbing saya dalam hal ini. Kronologis Pribadi: Saya tinggal di 
sebuah kontrakan sederhana, di mana kamar mandinya menyatu dengan tempat (BAB) juga, dan 
mau tidak mau saya melakukan wudlu' di sana(kamar mandi). Dan ketika wudlu' saya membaca 
do'a-do'a trmasuk juga membaca lafadz niat seprti nawaitu dst.J Dan saat membasuh muka saya 
membaca: 


iy>rj JaJ {Ji Ja*. 

ALLAH U M MA BAYYIDH WAJHII YAWMA TABYADDHU WUJUUH WATASWADDU WUJUUH. 
Saat saya membasuh tangan kanan saya membaca : 

\jy~j l)L*o- { ^J 

ALLAHUMMA A'THINII KITAABII BIYAMIINII WAHASIBNII HISAABAN YASIIRAN. 

Saat saya membasuh tangan kiri saya membaca : 

ALLAHUMMA LAATATHINII KITAABII BISYIMAALII WALAA MIN WARO.A ZHOHRII. 

Saat saya megusap kepala, saya membaca : 

jUl J* (s- 

ALLAHUMMA HARRIM SYA'RII WABASYARII 'ALAN-NAR. 

Saat saya membasuh kedua kaki, saya membaca : 

flOSVI j* JjfJ (ji Jsl^l J* 

ALLAHUMMA TSABBIT QODAMII 'ALAS-SHIRAATI YAWMA TANZILU MINHUL AQDAAM. 

Dan biasanya saya melakukan wudlu' setelah memakai handuk, karena saya tahu, wudlu dalam 
k'adaan tlanjang hukumnya makruh. Namun terkadang saya juga mlakukan wudlu telanjang, saat 
saya hendak mandi besar, karena ingin mendapat ksunnahan. Pertanyaannya : 

1. makruhkah berwudlu' di kamar mandi seperti kasus saya di atas, sedangkan tidak ada tempat 
lain di situ? 

2. apakah do'a2 yang saya baca di atas termasuk dho'if ? Kalau iya bolehkah saya tetap 
membacanya ? Atau adakah bacaan lain yang lebih shohih? 

3. bolehkah saya membaca do'a2 di atas ketika wudlu dalam kamar mandi? Ataukah harus di 
baca dalam hati? 

4. bolehkah demi melakukan kesunnahan, seseorang terpaksa melakukan kemakruhan? Seperti 
berwudlu' telanjang karena hendak mandi besar ? Karena setahu saya, 80% orang yang mandi itu 
telanjang. Mohon dengan hormat dan sangat para asatidz membimbing saya. Atas jawabannya 
saya ucapkan JAZAKUMULLAH AHSANAL JAZAA' 

NB : Pertanyaannya, bagaimana hukumnya berwudlu di sungai yang sekaligus biasanya orang 
kencing di situ ? Syukron. 
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> Abdurrahman As-syafi'i 

Mengenai do'a do'a wudlu. Memang dalam tidak ada anjuran dari diri Nabi tetapi do'a do'a ini 
bersumber dari ulama-ulama salaf (terdahulu). Dan untuk kesempurnaan wudlu sangat dianjurkan. 

Jf- OfU- ol y 3 aJ f. IfriiJl Jli A» J |JL .J aJp Alll Jf- yl *UspI Js- *UuJl UI j 

Y’ * J^iVI . \ai j Ijiljj < 

^IpJlJl 015* 01 j ijtj Aji <Ly y alli bs c~«£j ^ «JUJLi y ijj 01 j Ail ^UaP^I JLp f.Le’JlJl) y j 

i$ j-io Airf JUpMI JJUai (J *J Aji ^ Jl <_Af£jl J y 'VI (J J Ai^ Jjljb jl DIj A~*ij (J 

\hh 


> Ibnu Toha 

2. apakah do'a2 yang saya baca di atas termasuk dho'if ? Kalau iya bolehkah saya tetap 
membacanya ? Atau adakah bacaan lain yang lebih shohih ? 

Do'a-doa seperti diatas banyak sekali kita jumpai di dalam kitab-kitab mu'tabarah. dan tentunya ini 
pengamalan oleh ulama2 salaf kita, termasuk sunnahnya wudhu'. Ini contoh ibarot: 

[«jl^Jall y*j oLsrlj :aIL~»] 

0_pr_jJl }j~j C_JJ yr J n-$lll tA>-_jJl J~p xs- jPUjj. 

(►-Jil 

Jl <£-** J 1 "' ‘yO* 1 * fr'jj Or* ‘ J^ y f-frU' “U' 

jUJl i£y* f y 

Ai«^>-t DJjill j ,ji"iil (^**-l |*-$l!l •uy^S/l ^ 

j^iuJ.1 Js>lj*<aJl ^Js- C-J j^fUl IijiU-Jl OiPj. 

(AL-BAYAN) 

(H^* J—* «o*-J' ; fji L/ijj jt-frUl :0s -J' ^ *jy>j jJ* y-h ot 

J^iJl ydi\ y ^Lcrl ^1 OyiSlI jUJl J* gjj-Soj ^yi- {y ^Jil y$J\ <Jpj JU-io ^ojC 

(j-JjJl AliljJ ji*S- A*JJ L$l*S(t» j*JL~J.I J»lj*fiJl jt-JJl (jj»rJl J**^ Ai««»-t 

(AL-MUHADZDZAB) 

> Bang Toyyib Aja 

Jadi kesimpulannya boleh & sunnah membaca do'a-do'a di atas asalkan di baca dalam hati, 
karena menghormati bacaan yang tidak boleh di baca di tempat yang kotor (kamar mandi wc) 
begitu ya., yai Ibnu ? 

2. berarti sekalipun tidak ada anjuran dari rasul ulullah tentang bacaan do'a di atas, tetap sunnah 
di lakukan untuk keutamaan ibadah. Beigtu ya ustdz Abdurrahman As-syafi'i ? Syukran katsiir 
pencerahannya. Silahkan kalau ada yang mau nambahin atau menjawab pertanyaan mba Ni'mah 
Hasanah, saya tetap nyimak. 

> Ibnu toha 

Bang Toyyib Aja Jadi kesimpulannya boleh&sunnah membaca do'a-do'a di atas asalkan di baca 
dalam hati, karena menghormati bacaan yang tidak boleh di baca di tempat yang kotor(kamar 
mandi wc) begitu ya., yai Ibnu? 
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Ya, tetap disunnahkan dan kalau ketapatan wudhu' dalam kamar WC dibacalah dalam hati. 

2. berarti sekalipun tidak ada anjuran dari rasululullah tentang bacaan do'a di atas, tetap sunnah di 
lakukan untuk keutamaan ibadah. Beigtu ya ustdz Abdurrahman As-syafi'i ? 

Tidak semua bacaan do'a atau dzikir tersebut tidak ada anjuran dari Rosulullah. semisal menyebut 
Asma Allah sebelum wudhu' (membaca basmalah) ini anjuran dari Rosulullah, bahkan dari 
Madzhab Hambali menghukumi WAJIB membaca Basmalah sebelum wudhu' dan batal wudhu'nya 
jika tidak menyebut Asma Allah dalam berwudhu'. Termasuk juga anjuran dari Rosulullah, contoh 
do'a wudhu' dalam Hadits Shahih disebutkan : 

d)f caJ j** U aUI Ul aJI U d)f )(JlS £ yj ?^Jl Cis y aJLp aUI aUI (J y*j JU 

t-J (J Aii-I S ->'J AjCi J tjj JjaA I J* £j* 4^*^' (*-frL!l ‘a! y*Jj "t 

(HR. Sunan Tirmidzi, Shahih Ibnu Hibban, Sunan Baihaqi dll) 

OJUl y\ * A j jijcu *f ozJ Ul aJI U <jl ^_gJJl : Ju» y Aj y/p » y* ^ yi3 Lsi9 y ijlii JL*** ^i\ 

{y. ij i J>j*i 1 c~>^? c~*i j pj 1&>1p <3)1 " 

(HR. Sunan Nasa'i, dll) 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/436413213048159/ 

1763. MENGUSAP TELINGA KETIKA WUDHU' 

PERTANYAAN: 

Baitul Ang Qis 

Mohon pendapatnya. Bahwa ana tidak menemukan wajibnya membasuh telinga dalam kitab2 fiq. 
Namun dalam hadits yang di riwayatkan Abdulloh Bahwa Nabi membasuh telinga dengan air yang 
bukan bekas dari usapan kepala. 

JAWABAN : 

> Sinar Senja 

Baca ibaroh al-qoulul mukhta/ fathul qorib 6 : 

a-^L-s^ Jjp-Lj il)t Aj/L£” (_£ )u-Jt j jJl JL js- tU. U^iLbj L*? 1 j» U» (jyiSll) 

lJ ^ i aL *l (jySSlL DllijJL* ^J ‘AjiS” J+aJo f Aj^Ul jl:.J tijUsUil 

> Abdullah Afif 

Dalam kitab al Majmu', syarah al Muhadzdzab karya Imam Nawawi juz I halaman 414, cetakan 
Daar al Fikr, berikut keterangan Imam Nawawi: 

«„jlLaJI Apli^ J t» Ajj il 1 ^JLp 1 01 Jj ^«tjJl J APr ^Jl ULmJ l*j£l LlaJL. 

jy J'3 u— j** ijJ i 'j? 6 ^ s ~ 

Madzhab kami sesungguhnya dua telinga bukan termasuk wajah dan bukan termasuk kepala, 
akan tetapi keduanya merupakan dua anggota tersendiri yang sunnah mengusapnya secara 
sendirian, mengusap telinga tidak wajib. Dengan pendapat ini berkata sejumlah ulama salaf. 
Mereka menceritakannya dari Ibnu Umar, al Hasan , 'Atha dan Abu Tsaur. 

Selanjutnya beliau berkata: 
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A**tjJ t— a-jSV Ap-I aJIp auI auI tJ y*j *^l tlH ^1 *^*p *■—■1^ ...«.>-1 LjL^c-v?! 


Ashab kami berhujjah dengan beberapa hujjah, yang paling bagus hadits 'Abdullah bin Zaid 
sesungguhnya Rasullulah shallallaahu 'alaihi wasallam mengambil air unutk kedua telinga beliau 
dengan air yang berbeda dengan yang beliau ambil untuk kepala beliau. Ini hadits shahih. 
Tambahan: 


Hadits diatas termaktub dalam Sunan al Baihaqi al Kubra 1/386 dst (Maktabah Syamilah) 

djdsr fLj <-aU. 

Bab mengusap dua telinga dengan air yang baru 

^ OUitP iji o 1 . • jj-dd-Jl UJaiUJl aJLII xs- ^ : a!!I xs- ^ li 

ajAs- oLjf of 0L>- ,jp <i>jUJl Jl» <-jj aUI -A-p LjOp- a»tjLp ji 

A**f frUl A^O^I Ap-ti Ls '&j*i —aJjP Aill — aUI d y* J Aif » ^Al tji aJJI *A*P Ajf. 

v-*j ^ a* u>- '^s-j w a '^ L ‘ <y. u>. yy^ cy isjj {o} jL-1 i^j. 

selanjutnya: 


V*J J Xs- jj aDI Xs- ji d*s-^> U jOi -f jhu J) d*s-^> : (j-lAil yi \2d*~ JlA—I ^ UjS'j jjf U 

A-a-^I d^u OlT j^P aJJI O-P of : £»li ^ (J-Of ^ i±Ul« j «-aUsAJI JJ y>S- jj ^lp JJ yJ&- Ji J+S- Ji aJJI J-P U 

aJ jl L^j {.LJl 


dan: 

Jli J>j ^ _^Jl j*—Aljjl Xoj>^» UjAs- AjSti ^ Jj^p t.SAsr UjJl J-P U 

AJi^ A^jtjvs^ fL*Jl JLpU jJ lit D15" j^p ^ aJJI JLp of : piLi t jp liJLiL» 

> Baitul Ang Qis 

Terimakasih kang Namun bagaimana menurut madzhab syafiiyah ? 

> Abdullah Afif 


Dalam madzhab Syafi'i, sebagaimana yang saya kutip dari kitab Majmu' dan yang dikutip ustadz 
Hezqiel Hoa Dzul Kivlie dari kitab Taqrib, yaitu: 

^jJl JI) jS- (djd*r fUr. y>> lla> (juiS/l) 

Mengusap seluruh kedua telinga luar dan dalam dengan air yang baru, bukan dengan basahnya 
(air) kepala. 

Penutup : Berikut khilafiyahnya sebagaimana dalam kitab Bidayatul Mujtahid juz I halaman 15-16, 
cetakan Daaral Fikr tahun 1415 H 

LJ> Aitj av2j ji ajT ^Uil __ aU.1 L«j^ dd£ * ' r> -y ^ ajl^< jj* (3 t 

AjLu>- (JUj Ua^l 1 ^. ^*9 aJ^aJ Ait i«Xfc DApL«^ (J^aJI Jli jfj aU,I 

J jaJI IjjS JUj fU.1 L«ji ki** w» Jlij . J^-lj tkc. ^J\ 0l>«— s. L«jst VI liLUS” ^y Aib> w4j 

liJLiL» <_jb>«w9t Uaj? ApL^“ 


Wallaahu Alam. 
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Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/4565069543721 18/ 

1813. MERTUA TIDAK MEMBATALKAN WUDHU ( MESKI 
SUDAH CERAI) 

PERTANYAAN : 

Indah Azza 

Assalamualaikum wr wb, Status mertua tidak membatalkan wudhu, Jika suami istri cerai,apa tetap 
tidak batal wuduknya bila sentuhan sama mertua.. Mohon penjelasannya.... 

JAWABAN : 

> Mbah Jenggot II 

Wa'alaikum salam. Mertua tidak membatalkan wudhu selamanya (meski sudah cerai ), 
membatalkan wudhu jika yang disentuh kemaluannya.) 

> Muhammad Fadhil 

Bapak bil-mushoharoh (orang tua karena sebab perkawinan) jelas-jelas selama-lamanya tidak 
akan membatalkan wudlu, walaupun anak-nya sudah cerai,. 

(juJUaJi 2uui - (3 / 265) 

aIajCj 3 <3) <U S- j>\ AZj uy~ j►U*J aJlP *))t A^asi- ^3 (3 ( a^jl» ) 

Ji 3^- ^.aJi ajL v* (3 JilJl Aj j Aj\js- j* Aj\jaL~.! ^Ijail AjjXi) 3 

j p Jlai aj ^aj kiJLi jt jt L>yi* tytj oJ j»rj az£~£*aj aSjJuL 

4)1 J*-t j£) } J*-t jdi Jgjj { \j)M iL J OIS "J IaLwJ Ij-io *lll ^ y 

e*Ai e-j fUio L» } 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/463866370302843/ 

1888. PERMULAAN MEMBASUH TANGAN DAN KAKI 
KETIKA WUDHU 

PERTANYAAN : 

Kang Alif 

Dalam wudlu saat membasuh lengan....yang benar airnya /mbasuhnya dari tapak dan 

pergelangan ke siku atau dari siku ke pergelangan.? poro alim sedoyo nyuwon 

penginclongipun.matur suwon 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Kalau membasuh sendiri dimulai dari ujung jari, kalau dibasuh orang lain dimulai dari siku-siku, 
berkata Imam Nawawi dalam kitab Majmu' 1/394, maktabah syamilah : 
i-*t j» Ajdj <3 ot csjU-t <3 ^jv-.LsJt jjf Ji» uiJb-i jJi jJUij JjL~* <3 

ajyp aJs- 01» fiil Ob Jr. <uiy J,! u abJLi by=-VI AjiZ’ y.djj adj alll 4*>U*st 

fljU-o <_jUaJI ijubj £jbs^l <—J,l <uiy 


<uiy J,l bs *bJJ by£ L$JLe- t£ y^l <uS” j)d>j ad> { Js- alLt <j ys^J Ajuld i_»l j» A)d> <3 L*-* Ot 
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* lU DU Jr. 

YUSTAHABBU AN YABDA'A FII GHUSLI YADAIHI MIN ATHRAAFI ASHAABI'IHII F AYU J RI I AL 
MAA'A 'ALAA YADIHII. WA YUDIIRU KAFFAHUU AL UKHRAA 'ALAIHAA MUJRIYAN LIL MAA'I 
BIHAA ILAA MIRFAOIHII WA LAA YAKTAFII BIJARAYAANIL MAA'I BITHAB'IHII 

«jU*o 'J* <—»1 Jeft J,l KaiJ» ja fjj s<uLc- DI» 

FA IN SHABBA 'ALAIHI GHAIRUHUU BADA'A BISHSHABBI MIN MIRFAOIHII ILAA ATHRAAFIL 
ASHAABI'I WA YAQIFU ASHSHAABBU 'AN YASAARIHII 

link kitab Majmu’: http://www.islamweb.net/newlibrarv/displav book.php? 

ID=276&startno=0&start=0&idfrom=479&idto=482&boekid=14&Hashiya=2 

> Masaji Antoro 

Baik dimulai dari jari-jemari atau dari siku-siku asalkan memenuhi syarat membasuh tangan 
keduanya SAH, hanya saja menurut pendapat yang mu’tamad (pendapat yang kuat) yang lebih 
utama dalam membasuh tangan dan kaki saat wudhu adalah dimulai dari jari-jemari secara 
mutlak, bila diawali dari siku-siku atau mata kaki maka khilaaf al-Aulaa (menyalahi keutamaan). 

(_$ L» li^ j»jib Lb ojtf- <ulc- D^» DI J^-jj -k JS” J^-SstJJtj 

«I ULUa* ot ja a J. L» 

Permulaan dalam membasuh tangan dan kaki saat wudhu adalah dari jari-jemari, yang demikian 
bila ia menuangkan air dengan sendiri bila dituangkan orang maka dimulai dari siku dan mata kaki, 
keterangan ini yang terdapat pada kitab ar-Raudhah. 

Namun pendapat yang kuat adalah yang terdapat pada kitab al-Majmuu’ dan lainnya bahwa yang 
utama dalam membasuh tangan dan kaki saat wudhu adalah dimulai dari jari-jemari secara mutlak 
(baik wudhu sendiri/diwudhui oleh orang lain). [ l’aanah at-Tholobiin 1/52 ]. 

U ay») J* ai () J~jj j* y t ((t) ) 

JjSlt Dt ja «jvPj ^L» (J L» lij» ( 

Permulaan dalam membasuh tangan dan kaki saat wudhu adalah dari jari-jemari, yang demikian 
bila ia menuangkan air dengan sendiri bila dituangkan orang maka dimulai dari siku dan mata kaki, 
keterangan ini yang terdapat pada kitab ar-Raudhah. 

Namun pendapat yang kuat adalah yang terdapat pada kitab al-Majmuu’ dan lainnya bahwa yang 
utama dalam membasuh tangan dan kaki saat wudhu adalah dimulai dari jari-jemari secara mutlak 
(baik wudhu sendiri/diwudhui oleh orang lain). [ Minhaj al-Qawiim 1/45 ]. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/47 1027882920025/ 

1935. FATWA IMAM SYAFI’I TENTANG MENGUSAP 
SEBAGIAN KEPALA 

PERTANYAAN: 

Faizal Al-Amin Muhammad 

Assalamulaikum. Aaya mau minta bantuan sahabt2 semua, mengenai mengusap kepala dalam 
berwudlu.bisa tolong jelaskan mengapa Imam As-Syafi'i memfatwakan mengusap kepala cukup 
sebgaian ?? mohon penjelasan dan keterangannya, syukron 
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JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam 

<_J Jprji aIp ( byd aJ j» ) Aj^» 3 ijX*S> ll 015” jJj d(_/**! _4j aJ ) 

5j^|I (3 1*5" cJ>o tit flJt ot !j}a »Jt £~JT. fULS^I Asrjj { ^_p«—«•Ij } <1 j *»fjJl 

il)t £• «—jsJl (3 *sJl Urt j (3U^i!jU 0 c~uJl> t ji jjaJ j } (J,l*j aJ ji (3 1*5” 2Axza js- ^s- jt 0 

aJLp auI ajT jJw i£jjj aJ&aJ jviplj jjl aJjl> jUpli Jjb AiSfj aju*JL ifJUS o*Aj'ifl oJL^S" a^jI 

.A*» Jjij USl (3 L$Jp iifjil» ^jv’Uil 01 Jli 'blj £—£. ^jlp OJUS Jjj ^glpj Ai*v»Uj 

V j»L«Jl fl*Jl £jA *J* «•»! ,j* •»ji J^'j (_/a*JU (j-^r j*-wt £-11» Uitj £U-V* ^ 


(Keterangan meskipun sehelai rambut) artinya meskipun yang diusap sehelai rambut 
sesungguhnya telah mencukupi(Berdasarkan ayat al-Quran) alasan kewajiban mengusap 
sebagian kepala berdasarkan firman Allah Ta’ala (“Dan usaplah kepala-kepala kalian...” (QS. Al 
Maidah: 6). 

Wajah dilalah ayat ini menerangkan kecukupan mengusap sebagian kepala adalah huruf BA bila 
masuk pada yang berbilang seperti pada ayat ini berfaedah untuk TAB’IID (sebagian), sedang 
saat masuk pada yang tidak berbilang seperti pada ayat “dan hendaklah mereka melakukan 
melakukan thawaf pada sekeliling rumah yang tua itu (Baitullah).” (QS. Al Hajj: 29) berfaedah 
ILSHAAO (bertemu secara langsung). 

Alasan diwajibkan meratakan dalam Bab Tayammum padahal juga dengan redaksi seperti ayat ini 
sebab terdapatinya ketetap dalil hadits tentangnya dan karena mengusap wajah saat tayammum 
adalah pengganti maka dipertimbangkan keberadaan penggantinya sedang mengusap kepala 
dalam wudhu adalah asal maka dipertimbangkan lafadz. 

Dan Imam Muslim meriwayatkan bahwa Nabi SAW mengusap ubun-ubun dan diatas sorban 
beliau maka menununjukkan cukupnya mengusap sebagiannya dan tidak dapat dikatakan bahwa 
ubun-ubunlah yang tertentu untuk diusap sebab terdapat dalil nashnya karena yang demikian 
menyalahi kesepakatan Ulama disamping kata mengusap adalah isim jinis yang dapat mencocoki 
sebagian dan keseluruhan sedang mengusap ubun-ubun adalah bagian darinya, menuturkan 
bagian dari sebuah keumuman disertai hukumnya secara umum tidak dapat mengkhususkannya. 
[ l’aanah at-Thoolibiin 1/41 ]. Wallaahu A'laamu Bis showaab. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/481877788501701/ 

2011. BOLEHKAH BERWUDHU SEBELUM ISTINJA' ? 

PERTANYAAN : 

Jagal Kambing Musiman 

Bolehkah wudlu dulu sebelum cebok dari kencing ataupun beol....???? Sahkah wudlu yang 
demikian ini...???? Pertanyaan tetangga usil... 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 
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Nderek urun 

*l y* J-*Ujlj f. yj> jJl OSl :t .J—«Jl t-Urlj y* l$l*3r 0 Jjpj jJl jSjtj < J~*)l OLsrlj l>* ^0! •*** (l J 

AU JUj M a^jjl J»j-ij tJ^Jiilj f_^Jl As>«*flJ JsA*-l»«jJl Sjljl JUL ta j*jsjJt OI5”jt 'j* A->b»«jJl Sjljl JU-t JUj jl y 

Dl^jf j-» OI-Uj M » jj *1 I «jL^LilS". 


Dan kebanyakan ulama tidak menghitung membersihkan najis sebagai kewajiban-kewajiban 
mandi, ar-Rofi’i dan lainnya bahkan mengingkari menjadikannya sebagai kewajiban dalam mandi. 
Para Ulama berkata “Karena wudhu dan mandi adalah sama, tidak seorang ulama pun yang 
menghitung kewajiban membersihkan najis termasuk rukun-rukunnya wudhu, hanya saja 
dikatakan bahwa membersihkan najis adalah syarat sahnya wudhu dan mandi dan syarat sesuatu 
tidak terhitung bagian darinya sebagaimana kewajiban bersuci dan menutup aurat yang tidak 
terhitung bagian dari rukun-rukunnya shalat. [ Al-Majmuu’ ala Syarh al-Muhadzdzab 11/208 ]. 

> Didin Banjarmasin 

JUj jl f oij ayis _jji f Lj*jj oy» of j-i :J,Uj a&i eiisfiii Ju 

£3jJ M ll)t AfSrJJ t <<(*Sll» A-lc- (Jl ay*A\ y* JjSlIj y» l-i* I jUw.1 y\ JtS Alt J *-T J _}3 aJ : £J^I 

£SjJ ot jAjU f.yjffj^\ I^_jjLjJ \ C£jlil t\jLi ^LjU~J ^3 C y?xsS\ y* SMU^Il Aj UtIj (^jJl^-l 

<~*j-$il £ J-i t(*jU 

Penyusun al Muhazdzab berkata: dan ia beristinja sebelum berwudhu. Jika ia berwudhu dulu, baru 

kemudian beristinja maka wudhunya SAH...dst.(hal ini ditulis jelas oleh Imam Syafi'i dalam al 

umm 

> Abdullah Afif 

Saya kutipkan al Majmu', syarah al Muhadzdzab selengkapnya : 

j^Ub-djIj ^Usyil ^3 y\ ^sjsUiJl AstJ* aJU> I^Ss 3 A—ilacJl dljl <oUJ AU t^urljJl iJU-s^a-SI Jj3 L«fj 

olurlj ^ A-b»Jl dljl OjjSijI -Uj jjj 0 jj3=-Tj ^ ^UJlj jijiki ^ ^U-jsJlj ^L^aJl jjIj £ilJl ^ 

y &jJl jj-* A—idsiill dljl JU-f JUj |*Jj f.1 y*• Jb*J«Jlj (._jJl oti tjJlS J—bJt >_urlj ^ IfrLcsr 0j-^J jJt 

cJj SlLjaJl Dt JUj U «jjjJl _r-“J Sjl^JaJlS^ AU JUj U i»j-ij f j-jsjJl Aj-«*aJ Jsj-i Av-bsiiil aJIj! JLSj 

f jJl ^3 JLSj liiSsJij «jjS Ml A) SllsaJl ^Ujj d' j*-*3ljj«J JJ>V3 AjiilJJ«J ej l d^-Jt ^US^J 

Poin pokok yang perlu dicermati ialah: 

f.y^o ^j| JLSj Ij^aj 3illill aiji Ml ^j eUUaJl ^Ujj U j*-»3l y»j AuileAJsfi-Jl {J 

dan saya kutipkan juga dari Kasyifatussajaa : 

J*J 'j* Aj Jk* ^>Utlll illjl |CA«; j*-«-ltl S- (Mjt ibetlll) j*-k-J.I (Jiji I^LJI (j) 

|*-*Jlj kiili J-s«^ y»J <i>jJ-l ^3jJ a y^Oyi\ OSl f_J-A»_jl t3 A3MU4 A)l^-«J Aj y t jp M 8jvp jt ^j3 ^ |»-«-jJl aUjlC’t 

oijJl J-3 pwdl I^JU j^wJl Aw>U dJJj ^ AJ^UI Mj Ujj^ li ^Ul SMUJl 

poin pokok yang perlu dicermati ialah: 

<ij«xi-l a_jl oSl a_j-b_jl (3 

link kitab Majmu: 

http://www.islamweb.net/newlibrarv/displav book.php? 
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bk no=14&I D=489&idfrom=801 &idto=940&bookid=14&startno=14 
Link Kasyifatussaja: 

http://www.kl28.net/knol6/?p=view&post=1021253&paqe=20 

liAJi jAj £3J f.J^9 jjl oSl f .jJl 

BIKHILAAFIHII FIL WUDHUU'I, U ANNAL WUDHUU'A LIRAF'IL HADATSI WA HUWA 
YAHSHULU MA'A 'ADAMI DZAALIKA. 

Berbeda mendahulukan menghilangkan najis didalam wudhu, karena wudhu adalah untuk 
menghilangkan hadats dan hilangnya hadats berhasil tanpa didahului dengan menghilangkan 
najis. Wallaahu Alam. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/485152958174184/ 

2014. WAJIB MEMBASUH RAMBUT-RAMBUT YANG ADA 
DIMUKA 

PERTANYAAN : 

Odie Ali Baba 

Assalamu'alaikum.. Bagaimana hukum wanita yang berwudhu tanpa membasuh athi-Athi..?? 
Jawab : Tidak Sah , sebab Athi-athi termasuk bagian wajah yang harus dibasuh ketika wudlu. 
Hukum ini pada laki-laki juga sama; wajib dibasuh. NB : (Athi-athi adalah rambut yang tumbuh di 
bagian samping wajah tepatnya di depan telinga). Referensi : Oulyubi Juz.1 h.49 M.Muhtaj Juz.1 
h.173. Mohon Pada Yai2x/ Ustadz yang bisa Buka Ta'bir nya..di Buka kan.. syukron. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 
Wa'alaikumsalam 

ojUI Jl jjfcj tijyUl OUbrt Jp c-jUJI yfciJl jAj J5" J* ^ J yi t) 

«.jjjLij c-jbJt yj jI-Apj (jyUt ajM liJLijj (jyUl ^pt 

^Ip jA j «ULLpj ^Jp cjii j****J Jl JUp AjLS^Ai. tiJUuj «uLJiJl ^1 p jA j 

uJUJIj Sj.sU AsiiiS' }l cyciJl Otj UisUj IjaUs liJLii J~~p <—«ULiJU 

PERNYATAAN DALAM RAMBUT-RAMBUT YANG ADA DI MUKA 

Wajib membasuh setiap rambut bulu mata, alis, athi-athi (rambut yang tumbuh sejajar dengan 
telinga antara pelipis dan muka pipi), kumis, godek, dan bulu yang tumbuh dibibir bawah. 

Wajib membasuh bagian dhahir dan bathinnya meskipun ia lebat karena kelebatannya dinilai 
sangat jarang maka hukumnya disamakan dengan kebiasaannya. [ Al-lqnaa’ 1/38 ]. 

I jA \]a ^ j*-** 4AAPJ cPjLij ) A*^uc*JU ( jljpj ) a 1 a g a 1K ^ ^ 

i»_JUJU (jsjfs t Sjili i AaliS" oli eA» 1 - j-“ Ulsljj 

Wajib membasuh setiap rambut bulu mata, alis, athi-athi (rambut yang tumbuh sejajar dengan 
telinga antara pelipis dan muka pipi), kumis, godek, dan bulu yang tumbuh dibibir bawah. 

Wajib membasuh bagian dhahir dan bathinnya meskipun ia lebat karena kelebatannya dinilai 
sangat jarang maka hukumnya disamakan dengan kebiasaannya. [ Oolyubi 1/207 ]. 
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IjJIj OS!>U jjt***}\ JlJLiL 3^3 ( ^^"3 ) * * * ( <—■) 

Wajib membasuh setiap rambut bulu mata... Dan athi-athi (rambut yang tumbuh sejajar dengan 
telinga antara pelipis dan muka pipi). [ Mughni al-Muhtaaj 1/51 ]. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/485609828128497/ 

2133. Kesunahan membasuh telinga 

PERTANYAAN : 

Zanzanti Yanti Andeslo 

Assalamu'alaikum, tadi saya membaca ini : Memisah antara membasuh kepala dengan 
membasuh telinga padahal yang benar adalah membasuh kepala dan telinga dalam satu kali 
ciduk. Dan ini hanya dilakukan satu kali, bukan tiga kali seperti pada bagian lain, hal ini 
berdasarkan hadits dari Utsman bin Affan rodhiyallohu ‘anhu tentang tata cara berwudhu. (HR. 
Bukhari, Muslim). 

Mohon penjelasan nya yang benar dalam wudhu menyapu bagian kepala sendri, telinga sendiri 
3x, atau membasuh kepala dengan telinga dalam 1 ciduk dan 1 x saja.? Bagaimana kalau wudhu 
lupa baca basmallah ? Apakah sah wudhu nya ? 

JAWABAN : 

> Fajar Bashir 

Hadits Utsman bin Affan yang mnerangkan basuhan satu kaki tersebut maksudnya adalah 
membasuhnya kepala dan telinga itu dijadikan satu, bukan satu kali jumlah basuhanya. kalau 
jumlah basuhanya tetap disunahkn tiga kali. 

> Abdurrahman As-syafi'i 

Wa'alaikum salam warohmatulloh... 

j£s- LjI iLJrl» <uiS” «j j ijyi op jJl 

Disunahkan membasuh kedua telinga beserta wajah 3 kali seperti halnya disunahkan 
membasuh kedua telinga beserta kepala. Dan disunahkan pula membasuh kedua telinga 
tersebut secara sendiri dan meletakan telapak tangannya ditelinga. Dan keseluruhan 
jumlah basuhan pada telinga adalah 12 kali. [ Ket. Bughyah al-mustarsyidin hal 32 cetakan 
darul kutub ]. 

Keterangan kesunahan membasuh telinga : 

j ijUsUil j o (J 01 l*4?*»~* (J J-siiMl j i s-U. UlsU j 1 j *Ui (<jyiVl j 

J Asr^Jl (JjiLli 5W J* AsrjJl J tAjSI ll» ^S- <U^L4l j£„ 

V J A^-jJl ^ V 0I_^ UiU J^ili i\*\y A^Jiiil JL-L&U 3 cs Uib J_^5JU SUl^. ^.1 J\ 

J* J Cr* 


Dan disunahkan mengusap kedua telinga baik bagian luarnya atau bagian dalamnya 
dengan air yang baru. Dan cara yang paling utama adalah memasukan kedua telunjuknya 
kedalan kedua lubang telinga dan memutarnya disela lempitannya. Dan ibu jari digerak- 
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gerakan ditelinga luarnya. Disunahkan membasuh telinga bersama dengan wajah 3 kali 
mengikuti pendapat yang menganggap bahwa telinga adalah bagian dari wajah. Dan juga 
disunahkan mengusapnya bersama dengan mengusap kepala 3 kali mengikuti pendapat 
yang menyatakan bahwa telinga adalah bagian dari kepala. Sunah pula membasuh kedua 
telinga secara sendirian tidak dengan kepala atau wajah dengan mengikuti pendapat 
bahwa telinga adalah bagian tubuh yang berdiri sendiri dan ini adalah pendapat yang 
MU'TAMAD. [ Ket. Nihayatu Zain 22 ]. 

Wudhu tetap sah tanpa membaca basmalah, karena membaca basmalah hukumnya 
sunah.. 

j (ju aJLaj £O*'"’* ^ a-* jup aJjI auI j a*j±**3 j S jxj ({j** * 

JUP Jjili <LJIj Jaili» aS Jjl ^ j d)LJrl 

J I^ j ^ {j* 4iib ijpl 

l) 1 viJj ijpl J <jJ^Lw£Jl c~*\yP‘ ijpl <—->j Ijjj 

Disunahkan bagi orang yang berwulu untuk membaca ta'awudz, basmalah dan hamdalah 
sebelumya ketika membasuh kedua telapak tangan serta berniat kesunahan wudlu di 
dalam hatinya agar bisa memadukan antara lisan, hati dan perbuatan dalam awal 
wudlunya. Kemudian barulah melafadzkan niat wudlunya. Jikalau diruntut maka bacaanya 
demikian 'AUDZU BILLAHI MIN ASSYAIYTHOO NIRRO J11M, 

BISMILLAHIRROHMANIRROKHIIM, ALKHAMDULILLAHI 'ALAL ISLAM WA NI'MATIH, 
ALKHAMDULILLAHILLADZI JA'ALAL MAA-A THOHUUROO, WAL ISLAMA NUUROO, 

ROBBI 'AUDZU BIKA MINAL HAMAZAATISSYAYAATHIIN WA 'AUDZUBIKA ROBBI AN 
YAKHDLURUUN. [ Nihayatu zain 20 ]. 

Terus diikuti nawaitul wudlu-a lirofiL.dst 
Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/500098686679611/ 

2158. MENYENTUH KEMALUAN ANAK BELUM BALIGH 
BATALKAH WUDHU 1 ? 

PERTANYAAN : 

Khodim Piss-ktb II 

Lailatul Farikhah : Asslamu’alaikum War Wab. Sempat dengar dari salah satu stasiun radio bahwa 
wanita yang mebersihakn kemaluan putranya yang belum baligh tidak membatalkan wudhu. 
Benarkah pendapat ini ? Maaf saya edit 

JAWABAN : 

* Mumu Bsa 

jt jt /'S toj'S' jt ^ t(/ oT AiS" jkn ^ ISI Lj^>jS\ JaMij tj^^l £ji :^l^l JW 

I jji jf d\S~ ')Li ic-« jt 

J» uJUJl «lol _j 3 jc> STJLI UlillT ifi alssU t) L. VI 

...kecuali sesuatu yang sudah terpotong didalam khitan seperti gulfa dan bidhir, maka tidak 
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membatalkan... alasannya karena yang sudah terpotong sudah tidak lagi disebut dzakar... 

Pakai ibarah ini kayaknya jelasin ibarah di atas 

/uji •>! atau $ l. vi Air dUi /jui y~ y j 

* Soesilo Bambang Yudhoyono 

Batal, menurut madzhab syafi'i 

£jU«Sll Dj]a< jt 0-1 jJl /a-J tjji Sii?- jt ^//1 J-S y ( /I) 

[ safinah ] 

Sjs- jt o—i! y tv jt f jJj 

Meski milik anak kecil atau mayat, miliki sendiri atau milik orang laen . 

Jls- SjlljUlj ^/I /pL oJ- jjij fUl /Jl liJlIS yj 

Diantara yang membatalkan bazhr dan qulfah ketika keduanya masih ittishal [ kasyifatussaja ]. 

C-J.I j/ Jaiiij 

Dan membtlkan kemaluan mayat dan anak kecil [ minhaaj / tuhfah ]. 

* Nur Hasyim S.Anam 
Sip,nambah ibaroh dari aljamal: 

<UP ~ ojai JUj — «ujai JJi — /JI of j ^ Jl ^jp Jjij L«j ULajL* Uj UUal* U /Jl», 

_A I O-/ ^ Oarj DJj 

* Rampak Naung 

Menyentuh farji dan dzakar batal. 

70_1 jj^rlJl l$J/i /iL* «t/ &UJl <dp U* y /UJI £/ /rjjl ^ (^iVI (^r j* 

<t Mbah Cemeng 

U^. L**j jij aL^S. 1 Aiaii ^ /ij £/ ^Ij (^T Jj) _>l l_^. jJ j U y* j £->'/ <_v */>/ (/ivj) 

y <^1 (Ai.) £ji jl /i J_?» O-J ycAj ajIpj DLiilj /ab JiiS.1 /sL» («jjj jt) <ur“l DI 

£. Di^ljJl <31^1 ^ l^«U' ‘-«j^Ulj t?l (£|U>Sll D/jj O-ljJl /’U) ^ f j*r(j) y* il («/ y jl) /J.I 
i3Xsoi {jj jjj (1 jl) ojp jl <dJ 'j* j^J.1 (I) aJ <L*jl jS'UD oJl d )£ <ju Jj J>l>«iJl 

<L*_^*1 <Jjj? - j ^-w«»^[l ^ULJ jjj o»\J j j^j) a«Jp j 

12 I AjLs>t^11 ^UmJI C^jj^ \ i_jlJ jll ^JjLwmII ^^Ij^Jl 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/507319469290866/ 

2170. Do'a membasuh anggota wudhu 

PERTANYAAN: 

Kulodido Ainae Bentobat 

Assalamu'alaykumm.. sederek kabeh piss-ktb. ada yang tahu engga bacaan doa mau berwudhu 
dari awal hingga ahir. matur nuwun. Wassalamu'alaykum salam.. 
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JAWABAN : 

> Noah Ismaiel 

Kalo nggak salah di bab wudhu kitab bidayatul hidayahnya Al Imam Ghozali. 

> Hasanul Zain 
Wa'alaikum salam wr wb.J 

• Do'a Wudhu' dari mulai membasuh telapak tangan : 

IgiS' liLyg»* ^ JsjLt-I ^ 

Allohummahfidz Yadii Min Ma a'syika Kulliha 

• Do'a Kumur": 

LJa.T M L-(S' jJL.j aJlp auI ^ gJLit oJI-oLp j .ll^L p ^ llt 

Allohumma a'inni 'Ala Dzikrika wa Syukrika wahusni 'Ibadatika Allohumma asqini min 
haudhi Nabiyyika Shollallohu 'Alaihi Wa Sallam Ka,san la adzma,an ba'daha abadan. 

• Do'a lstinsyaq/menghidup air kehidung: 

(lUbsrJ A*ol J jA'i iJrl A*ol J 

Allohumma Arihni Roihatal Jannati Allohumma laa tahrimni Roihata Na'imaka wajanatika 

• Do'a membasuh Wajah: 

0_prj J J »j?rj (ji Jo* ^fUt 

Allohumma Bayyidh wajhi yauma tabyaddhu wujuhun wataswaddu wujuhun 

• Do'a membasuh Tangan kanan: 

U-'* 

Allohumma A'thini kitabi biyamini wa hasibni hisaban yasiro 

• Do'a membasuh tangan Kiri: 

Allohumma Laa Ta'thini Kitabi bisyimali walaa min waro,i dzohri 

• Do'a membasuh bagian kepala: 

Ml J^M (*_JJ iiLi jf- JJa> jUJI (JJ .Soj (J p y>- 

Allohumma harrim sya'ri wabasyari 'Alannari wa adzilni tahta Dzillz 'Arsyika yauma laa 
dzilla illaa Dzilaluka. 

• Do'a membasuh dua Telinga: 

0_j*~i Jjill O^joJI j* (^Lorl i^llt 

Allohummaj 'Alni minalladzina yastami'unal Qoula fayattabi'una ahsanahu 

• Do'a membasuh dua kaki: 

(•JjMI J>' (j* J*l j* J* 

Allohumma Tsabbit Oodami 'Alaa Syirothika yauma tazillul Aqdam 

• kemudian Do'a setelah selesai Wudhu': 

*J«JLP JUjt 01 JLg-iTJ t aJ OJUj-iM aJb -j 2ul Ml aJIM 01 

Asyhadu Anlaa ilaha lllalloh , Wa Asyhadu Anna Muhammadan 'Abduhu wa Rosuluhu. 

ir jJi aaU 

Wallohu A'lamu Bis-Syowab. 

Link Asal: 
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www.fb.com/qroups/piss.ktb/509530849Q69728/ 

2259. TIDAK MENYINGGUNG KATA FARDHU DALAM NIAT 
WUDHU 

PERTANYAAN : 

Nurjanah Syifa Fauziah 

Apakah sah niat wudhu, tetapi tidak memakai fardho wudhu... ??? hanya niat wudhu saja.. ? 
wassalam... 

JAWABAN : 

1. Fakhrur Rozy 

Sah walau hanya mengucapkan "wudu' " saja. Tampa " fardu" berbeda dengan mandi, karena 
wudu' pasti ibadah, sedangkan mandi bisa ibadah dan adat. Lihat Al bajuri 1/48: 

Oj^j Jy-Jtilj j+i ?Jaii J—“■*■!! <Li jl J Jaii yjs jJl aJ o.a.'T Iclj ^Jl jl Jaii ^Jl jl aJ_jS 

1/48 j_prUl «U-J «.sLe- 


2. Ghufron Bkl 

Wudlunya sah walawpun niat tidak menyebut fardlu.: 

S^Jl _yill.tij.U-l J J^ai as i f. _jjl aJ (_j-> jJtj) tjJtj Jo y»l! @ Jo ^ ^3 : 

i A-i <\ 


3. Mbah Godek 

Saya kira sudah cukup dengan jawaban dan ibaroh diatas bahwa niat wudlu tanpa menyebutkan 
lafadz fardlu itu tidak apa-apa karena dalam wudlu tidak disyaratkan harus menyinggung lafadz 
fardlu sebagaimana dalam masalah haji, umroh dan puasa romadlon. 

Aj'y J~, *J <_$ Aijliil (l litj Jl J* t- JjtT I Jjt (38 /1) jZ. U ^LS^I 

f .jAlAA 4-0 j* y LtS' La «-jIjjSII i_AUj£ IfuLS'j a-Ip ;lJI 

j» jt ^y*9_^Jl ^flit jt JUt3.aJl *Af- JLii 1*1 jj sJli Ul ti»jU-l 0^ i_A?i*a1.I <j~*J t—>1 jjailj 

(3 V US" A-0 9 jiU yeJl !A» ij^ajULi A*ay»l! Jaii j.^Jl jt j.jJl *ljf jt L-*s 0l£* Olj f y* 9 _jJI 

Ol*i.j ^0^-1 

Titik poin: 

OLinj j*^ L*5”" AjO»jii) (j*»-ky-io !A» 

LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/559380817418064/ 

2364. MEMBASUH ANGGOTA TUBUH PALSU SAAT 
WUDHU ? 

PERTANYAAN: 

Surya Pro 

Orang yang memiliki kaki palsu atau tangan palsu wudunya bagaimana ? 

JAWABAN : 
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> Mbah Godek 

Tidak wajib dibasuh tangan dan kaki palsunya 


> Hasanul Zain 

Idem Mbah Godek Yang Wajib di basuh adalah yang termasuk Juz.il adami sedangkan tangan/ 
kaki sambungan tidak Termasuk...! 


> Cecep Furqon 

oy» ) £ j-iJl . iiji jf 4 jjap J» <uii jA JJ* jf t ^A> L» oy» 

\si.~! U oti i 4i* ( ^aj L» ) J-Jlj t Cj* t/ 2 *; • ( ****! 

{ ^ L» <u* Ijjli tit aJLp <dJl <1 jjbj } 


Maka jika di potong sebagian anggota yang wajib di basuh maka wajiblah membasuh apa yang 
ada(sisanya), kerna sesuatu yang mudah tidak dapat gugur dengan kesulitan. Hal ini berdasarkan 
sabda Nabi: jika kamu diperintah dengan sesuatu maka laksanakanlah semampumu . [ Al Mughni 
1/232]. 

Bagaimana dengan anggota palsu ? ini dia berdasarkan fatwi alkubro: 



Syaikh Rhl, ditanya tentang orang yang buntung/dipotong idungnya atau ujung jari-jarinya, 
kemudian ia ganti idung atau ujung jari tersebut dengan Emas umpamanya (ma’lum orang kaya 
kalau miskin pake singkong aje„heheheh), Apakah wajib baginya membasuh dikala wudu dan 
mandi besar atau wajib dicabut, atau apakah mengusapnya sebagai ganti dari anggota yang ada 
di bawahnya seperti perban atau tidak usah di usap(dicabut)..? Maka dijawab : apabila pengganti 
itu memungkinkan dicabut-tanpa takut yang membolehkan tayamum-dan dapat di kembalikan lagi 
maka wajib mencabutnya dan membasuh apa yang ada di bawah, ini adalah zohir{jelas}. Jika hal 
itu tidak mungkin di cabut, maka qaol yang jelas bahwasanya, jka angota itu telah menjadi/ 
menempel dengan daging atau kulit dan anggota palsu itu menutpnya maka wajib membasuh 
anggota palsu itu, demikian pula wajib di basuh jika anggota palsu itu telah tertutup / menempel 
daging atau kulit cuma hanya separuh, (dan membasuh sebagian asli yang terlihat-yang tidak 
menutupi-). [ Fatwi al kubro 1/59 ]. 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/435877033101777/ 
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2394. MAKRUH BERBICARA SELAIN DZIKIR KETIKA 
BERWUDLU 

PERTANYAAN : 

Zainul Cllu Menunggu Mu 

Assalamu'alaikum. Aku mau bertanya bagaimana hukumnya kalau berwudhu sambil 
berbicara...??? 

JAWABAN : 

> Abdur Rahman Assyafi'i 

Wa'alaikum salam. Wudlu sambil bicara makruh. 

jliil Jj JS j jp JpLi Aj jS”i jvi) Aj j (J J ) S-C.I) 01 l j*~t J 

*J jl hy *Af- lV 


> Masaji Antoro 

^ ^^ «Op-Ij J^ ^ SiUjJtj awI jTi jiP ^ (*!^l ijfj fU.1 j* 

(juLLJl (jjjiJl (j^* ( ^>rl: aJ_j 3 ) |vJpt <5llj i_a£ 5”J jPlJaJl jjiil Ol^itj 3JjJl iiLlslj ^>rljJl 

L$JIp ^IJaj ^ iLgjLiS’" L»tj t 1 $Jp ^JJaj ^ ^Jp i_a£S”j : <J ji ) jt 3 j«jI^J l sJ-* j <1 j* 

Jaii V f 1^3- J p . 

“Kemakruhan dalam wudhu (menurut madzhab maliki): 

~ Memakai air berlebih 
~ Banyak berbicara selain dzikir 

~ Menambah lebih dari tiga kali dalam basuhan dan lebih sekali dalam mengusap menurut 
pendapat yang kuat 

~ Memanjangkan basuhan anggauta wudhu 
~ Mengusap leher 

~ Berwudhu di tempat yang tidak suci 
~ Membuka aurat 

Keterangan “Membuka aurat” sepanjang tidak ada orang yang melihatnya, tapi bila ada yang 
melihat aurat yang terbuka saat wudhu tersebut selain istri dan budak wanita hukumnya menjadi 
haram. [ Hasyiyah Addaasuuqi 1/104 ]. 

LINK PERTANYAAN : 

www.fb.com/groups/piss.ktb/59891 9890130823/ 

2407. Cara Bersuci Bagi Daimul Hadats 

TENTANG Daimul Hadats 

Wanita yang mengalami pendarahan selain haid dan nifas, darahnya dihukumi istihadhah. 

Darah istihadhah sama dengan air kencing. Orang yang mengalaminya, dalam segala aspek 
hukum, sama dengan orang yang mengalami selalu kencing / beser (cercer, jw). Orang yang 
sedemikian ini disebut da’imul hadats (orang yang selalu berhadas). Sehingga tetap wajib salat 
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dan puasa. Bahkan boleh disetubuhi, meskipun darahnya sedang mengalir. 

Da’imul hadats yang hendak salat fardlu, wudlunya wajib dilaksanakan setelah masuknya waktu 
salat. Setiap akan bersesuci (wudlu/tayamum), wajib membersihkan kemaluannya dengan air atau 
istinja’ dengan benda padat dsb. Lalu menyumbat lubang kemaluannya dengan sejenis kapas 
yang suci. 

Bila setelah disumbat hadasnya (darah/kencing) masih merembes keluar, ia wajib memakai 
pembalut dan bercelana dalam yang kuat. 

Untuk pria hal ini dilakukan dengan cara membalut kepala penis lalu mengikatnya. 

Semua ini dilakukan bila memang; 

1. Tidak membahayakan diri; misalnya menimbulkan rasa sakit atau panas dengan terhentinya 
aliran darah. Bila hal itu dirasa membahayakan / menyakitkan, maka boleh tidak melakukan 
penyumbatan atau pembalutan. 

2. Tidak berpuasa. Bagi mereka yang berpuasa tidak boleh melakukan penyumbatan. Sebab bisa 
membatalkan puasa. 

Kalau hadasnya masih merembes keluar karena darah/kencingnya sangat kuat -bukan karena 
kurang kuat dalam membalut-, tidak menjadi masalah. Artinya salatnya sah, karena wudlunya 
tidak batal. Berbeda halnya jika hadas tersebut merembes karena kurang kuat dalam membalut. 

Ketika menyumbat tidak boleh ada bagian kain/kapas penyumbat yang keluar, atau berada pada 
vagina/penis bagian luar. Meskipun sedikit. Sebab bila ada penyumbat yang keluar ke vagina/ 
penis luar -walaupun hanya sehelai benang-, maka salatnya tidak sah. Sebab dianggap 
membawa barang najis. Yang dimaksud vagina bagian luar adalah daerah yang tampak ketika 
sedang jongkok buang air. 

Semua hal di atas (membasuh kelamin, menyumbat sampai dengan salat) harus dilaksanakan 
setelah masuknya waktu dan tidak boleh lamban. Bila setelah wudlu, ia tidak langsung salat, maka 
wudlunya batal. Kecuali jika kelambanannya tersebut untuk kemaslahatan salat, misalnya untuk 
menutup aurat, menunggu adzan /iqamah, mencari arah qiblat atau menunggu jamaah. 

Perlu diketahui bahwa, wudlu bagi orang yang selalu berhadas (termasuk mustahadhah) 
hukumnya sama dengan orang bertayammum. Dalam artian, niat wudlunya sama dengan niat 
tayammum. Tidak boleh niat wudlu sebagaimana biasa. Contoh niat wudlu bagi mustahadhah 
adalah; a) niat wudlu agar diperbolehkan salat Ashar, b) niat wudlu agar diperbolehkan membaca 
al-Qur’an, atau lainnya. Satu kali wudlu yang diniatkan untuk salat fardlu hanya dapat dipakai 
untuk satu kali salat fardlu dan beberapa salat atau ibadah sunnat, sampai dengan keluarnya 
waktu salat. Jadi misalkan wudlunya untuk salat Zuhur, maka setelah melakukan salat Zuhur ia 
boleh melaksanakan ibadah-ibadah sunnah yang lain -tanpa mengulangi wudlunya- sampai 
keluarnya waktu Zuhur. Setelah itu wudlunya dianggap batal. 

Da’imul hadats yang setelah wudlu hadasnya (darah/kencing) berhenti cukup lama (cukup untuk 
salat dan wudlu), maka wudlunya batal. Demikian juga sebaliknya, wudlu yang dilaksanakan saat 
darahnya berhenti (lama) tersebut batal dengan keluarnya darah. 

Mustahadhah yang memiliki kebiasaan kadang-kadang darahnya bersih (yang lama) dan kadang- 
kadang keluar, wajib melaksanakan salat dan wudlu pada saat masa bersih. Kecuali bila khawatir 
kehabisan waktu salat. Maka wajib wudlu dan salat pada saat darahnya mengalir, tanpa 
menunggu masa bersih. 
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Mustahadhah yang jika melaksanakan shalat berdiri darahnya lebih deras daripada saat duduk, 
maka harus shalat dengan duduk. Wallah a’lam. 

[ Dicopas dari Buku : DAN MEREKA BERTANYA KEPADAMU TENTANG HAID, Penulis : Nur 

Hasyim S. Anam ] 

F0056. KONDISI YANG MEMBOLEHKAN MEMEGANG 
ALOURAN TANPA WUDHU 

Oleh Masaji Antoro 

jt U(1) (I)t I aJL- 4 (l)t I Jlyaju jt aL^"J , _ a - ^31' I t ooLmJI 

jt : aLU a> j&s. S.I ob^t 0il)t (ju liJLii (J aj t^S" <j5 l;il)TyUl il)t : bipr 

M Aj^i Dijiit D15" 0^» Di jk Jl j* ^»iJl il)t J»j-io ^j-asj ji*; jjj£ Aj^i . jwuiil L»f«jvi$” 

. a-» a~jt ot : L» o«^Jl «Us <— { Js- by&A bS\ jiJt ob^/l 0ot : . 

jj-u» Aj^i -Uj^sJl «JL* ^ J»j-5> Oy» . u* ^ UaiL»- jJj . aLp-j b^» y a i£s„ d)t aJ^J 

So*-lj ajT jJj . D T jiJl 

Kalangan Syafiiyyah berpendapat bolehnya memegang dan membawa alOuran meski tanpa 
memakai wudhu bila memenuhi persyaratan berikut ini; 

• Membawanya dalam sesuatu yang dapat menjaga Quran (dalam tas, koper dll. dengan 
ketentuan tidak niat membawa Quran secara langsung 

• Tertulis pada mata uang baik Dinar atau dirham 

• Tertulis untuk dalil penguat yang terdapat pada kitab-kitab ilmu pengetahuan baik ayat yang 
tertulis sedikit ataupun banyak. 

Sedang mengenai memegang dan membawa Tafsir Quran ditinjau dari banyak dan sedikitnya 
tafsir Ourannya, bila uraian tafsirnya lebih banyak ketimbang alqurannya boleh dipegang dan 
dibawa, bila lebih sedikit tidak boleh. 

• Tertulis pada pakaian yang disulam seperti pada kelambu ka’bah 

• Memegang dan membawanya untuk belajar 

Maka diperkenankan bagi seorang wali memberi kesempatan pada anaknya memegang dan 
membawa alOuran meskipun anaknya sudah menghafalnya. Bila salah satu ketentuan ini tidak 
terpenuhi maka tidak diperkenankan memegang dan membawa alOuran tanpa memakai wudhu 
meskipun hanya satu ayat dan dengan penghalang (tidak memegangnya secara langsung). 
[ alFiqh ‘alaa Madzaahib al-Arba’ah 1/48 ]. 

( y&\\ L bj y jS- AjtL b y&jt il)t lAJb-t : t-y 9 J OjJj bja .m jt s<ail JJ- J s\ IjJli A^JU.1 

jt j\iii jt j*-*j.s ( _ s l s- Li dj£> il)t : IfJC jt U jij JU>- ( _ s l s- b~* !A» b> j*JU 

t■ i 'Jj-b aLw 4 ot aJ jj£ Aj^» \jy~ baju jt aIS" s^il ot : LfiiC ^l*ij ^UJl aj Uf l>® j£ 

ot : JjSlI : OUs>tj jp- aLojL J»0-r* - bOM aJ jj£ : J jb 

Ujo jt UJjk aL»U- il)t : aJI jIJU^I J £*JL jaU*o Dt : (jjliil L«-L~« aL«U- d^j 

jy&'i Aj^» dUi lop U-»j UijU>- «t y>\ IZA\S~ jJj «jvPj kiUi £ f-djj j Ui 

aL^ 

Kalangan Malikiyyah berpendapat bolehnya memegang atau membawa baik secara keseluruhan 
atau sebagian mushaf alOuran tanpa wudhu bila memenuhi ketentuan : 
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• Tertulis dengan selain bahasa arab 

• Terukir dalam dinar, dirham atau hal-hal yang biasa dipergunakan untuk niaga karena untuk 
menghindari adanya masyaqqat dan dosa sebab sulitnya menghindarinya 

• Tersimpan dalam sesuatu yang terjaga 

Sebagian kalangan ini berpendapat “Boleh membawa quran dalam sesuatu yang terjaga bila 
hanya sebagian quran saja didalamnya namun bila kesemua yang terdapat dalam quran tetap 
tidak boleh membawanya tanpa wudhu 

Dalam bolehnya membawa mushaf alquran dalam sesuatu yang terjaga menurut kalangan 
Malikiyyah di syaratkan; 

=> Pembawanya Muslim 

=> Alqurannya tertutup dengan sesuatu yang dapat mencegah dari kotoran. 

• Pembawanya pengajar atau pelajar Quran 

Boleh bagi mereka berdua membawa mushaf alOuran meski tanpa wudhu baik bagi yang sudah 
mukallaf atau belum bahkan bagi wanita haid sekalipun. [ alFiqh ‘alaa Madzaahib al-Arba’ah 1/48 ]. 

Aplikasi alOuran yang terdapat pada HP atau PC tidak tegolong mushaf, sehingga boleh 
menyentuhnya meski dalam keadaan hadats, karena alquran yang ada dalam aplikasi tersebut 
hanya berupa pancaran sinar tidak berbentuk lampiran dan tulisan, lihat Tuhfah Almuhtaaj 11/132. 

L» kU£3l j* ( _ r J j i (* j**i f'jii jC*j jl jji Jl jis- OT jii\ j J Ajt o» Jjj 

Jji —» I o Ui jf Jjj j* 

BERIKUT BEBERAPA PENDAPAT PARA ULAMA TENTANG APLIKASI HP, CPU, KASET atau 
PIRINGAN HITAM YANG BERISIKAN SUARA ALOURAN : 

1. SYEKH ABDUL OADIR AL-AHDAALI 

Suara yang didengar dari piringan hitam atau kaset sama dengan suara alOuran yang didengar 
dari jamadaat, maka tidak di hukumi alOuran (Kitab al-Anwaar al-Syuruuq fii Ahkaam as-Shunduq 
Hal. 31), Syekh Abdul Oadiir al-Ahdaali membolehkan mendengarkan piringan hitam dengan 
istilah laa ba’sa bihi (tidak ada masalah dengannya) beliau mendengarkan ini dengan syairnya : 

aj \2£ oli. » **** 'j* oJLiv- Jij 

“Aku pernah ditanya tentang mendengarkan alat musik, maka aku jawab sesuai dengan penelitian, 
yang demikian tidak mengapa” 

2. SYEKH MUHAMMAD ALI AL-MALIKI 

Merekam alOuran dalam kaset atau piringan hitam dalam menggunakan selanjutnya itu tidak bisa 
lepas dari unsure menghina atau merendahkan martabat alOuran, karenanya merekam alOuran 
dalam kaset atau piringan hitam sebagaimana yang maklum hukumnya haram, juga 
mendengarkan alOuran dari padanya. (Kitab al-Anwaar al-Syuruuq fii Ahkaam as-Shunduq Hal. 
31), 

3. MENURUT PENDAPAT YANG TERPILIH DI KALANGAN MADZHAB HANAFIYAH 
Kalangan Hanafiyah menyatakan : Mendengar ayat sajdah seperti burung beo, menurut pendapat 
yang terpilih tidak wajib sujud karena bukan bacaan sebenarnya namun sekedar kicauan yang 
tidak di mengerti. Pendapat yang lain menyatakan wajib bersujud karena orang yang 
mendengarkan itu telah mendengarkan firman Allah SWT. Walaupun dari burung yang sedang 
berkicau” (alFataawy as-Syar’iyyah 1389). 
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Bila mengacu pada pendapat-pendapat ini, sudah tidak berdampak pahala pada pemilik suara 
rekaman bahkan menurut Imam Ali alMaliki haram merekamnya. 

Sebenarnya tidak masalah karena hukumnya seperti di atas diterangkan aplikasi alquran hanyalah 
JAMAADAAT (barang keras,beku seperti batu). Tapi ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 
khususnya demi menghindari terdengarnya suara quran ditempat yang tidak layak / kotor dan 
menghindar dari pemenggalan ayat yang bukan pada tempatnya sebaiknya jangan gunakan 
ringtone/nada sms menggunakan suara quran. 

> Chin Chen 

HP (Horse power) yanng menyimpan alquran dihukumi mushaf ketika programnya dibuka dan 
terdapat tulisan alqran yang dapat dibaca, bila programnya ditutup maka tidak dihukumi mushaf 
lagi. Dan hukum menyimpannya dalam HP bleh. Referensi: Tausyeh ibnu qosim hal 5, nihayatul 
muhtaj juz 1 hal 124, hasyiah syarwani juz 1 hal 159-160. 
www.fb.com/groups/piss.ktb/329171673772314/ 

Wallahu a’lamu bis showaab. 

2488. MEMAKAN DAGING UNTA TIDAK MEMBATALKAN 
WUDHU 

PERTANYAAN : 

> Dhonnie Iskandar 

Assalamuamalikum. mohon maaf sebelumnya,, saya tadi dapet stetmen dari temen bahwa, kalau 
makan daging onta itu membatalan wudhu, apa itu betul ?? bagaimana dengan daging-daging 
yang lain ?? sekalian sumbenyanya.. 

JAWABAN : 

>Toni Imam Tontowi 

Wa'alaikumsalaam. silahkan : Apakah Memakan Daging Unta itu Membatalkan wudhu' ?? 

> Nelly Eli 

Asalamu alikum. Saya Nelly maaf mau tanya masalah daging onta, apa benar kalau habis makan 
daging onta.harus ambil wudhu..mohon penjelasan nya..? 

> Ubaid Bin Aziz Hasanan 

Waalaikum salamdalam madzhab syafi'i yaitu qoul jadid imam syafi'i dan pendapat rojih (pendapat 
yang kuat) dari madzhab syafi'i , dan madzhab maliki, hanafi tidak batal wudhunyasedangkan 
madzhab hanbali batal wudhunya 


jCJjUl j»j JlSj i iJliUj ,^1 J j»j jJl ^I Jfl.ibj 


Adapun memakan daging unta itu tak membatalkan wudhu' menurut qoul jadid dan qoul rajih dari 
madzhab syafi'i dan pendapat dari imam abu hanifah dan imam malik adapun menurut imam 
ahmad (hanbali) batal wudhunya adapun pendapat madzhab hanbali (imam ahmad) ialah qoul 
qodim dan qoul mukhtar menurut ash habus syafi'i. [ referensi: rohmatul ummah fikhtilafil aimmah 
juz 1 hal 14. ]. 
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Lihat fiqhul islami wa adillatuhu li wahbah az zuhaili juz 1 hal 434-435 : 

JJoj jt 015" LS.U' t Uo ‘JU>- J5" tjj^l pJ- J5"L ^ji- dji iLlJ-1 xs-1- :Jj^I 

j* J***j tj>>y : JUi a* p-i**J <&' J y~“j J***» s-’jl p j* t?jj l* 

iLlJ-t jipj .(1) ^ 'i/j tjj^l ^ ya^- y lSjjj (3) «If^ Lj>yj 'i/ :JUi 

L^iJ <-JyJ f_j*i>jJ' !A» tajyp J,t !>\j tali** Ji*j 'i/ JL*J jjjA-t j*k- J5"t s y ’jJl <-->_prj 01 0JJ5 

Jjj^rl J5"l ajO’A' (jiaij 'i/ iAblJ-1 jvP j_^^Jrl <Jl*J-®J^J Lg-i j5"j Ia^LstJ 1£aU**J IALwJsj U 0-5" J5"tj (3j^Jt 

5” J j5"L» a>S/j (2) « jbJl Uf t _^1 ii p-L*j AjIp amI j_jL« auI J y j (j* iji _/*Sll 015"» : JlS jjlar etjj li 

J5"f ^ y\£\, y^l J»ji- l yJ6 1 JjS/t jJUJt JU, jU~S/l *l*Ii 0^ ^ jwrl.Jtj.oVJ^ 1 

Ai~* L» J5"t> L /aij'il : 1 _jJL5_j j_j 4 ^Jrl i£~)d£ IjO^-t SLlJ-l 01 Jj t!U)jS/l s-lilil-l Ait 51 tjliil L» 

jUl- 


Sumber: 

http://fiqhkontemporer99.blogspot.com/2012/07/apakah-memakan-daging-unta-itu.html 

> Ghufron Bkl 

Memakan daging unta tidak membatalkan wudlu' akan tetapi sunah wudlu' sehabis memakan 
daging unta.: 


. i /r Y 1 •O-'jJ-l likiJlj Jj jJrl pj- j jUJl Ai*~« L» J5”1j_ X*a d \ y t_. 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/618718738150938 

2510. HUKUM BERSENTUHAN DENGAN MAYAT LAIN 
JENIS DAN POTONGAN TUBUH 

PERTANYAAN : 

> Jaka Sableng 

Batalkah wudhu jika menyentuh : 

1. Mayat lawan jenis ? 

2. Potongan tubuh lawan jenis yang masih hidup 

3. Potongan tubuh mayat 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

1. Orang yang menyentuh batal tapi mayitnya tidak batal.: 


.\l"\ 1 (juJUaJl 2Jle-t .C-J.1 f. _j->j (jAtAiJ 'i/ jf l* 01^ Olj i j&Z !iU jij W*ibj 


2. dan 3. Batal bila potongan tersebut masih dikatakan / dinamakan laki-laki atau perempuan.: 

SjUjJI { Js- 'i I (*-*'}/l c-1-Sj jt^iili !ili *i/lj yJti «tjit jt Jj>r^Jl ^1 { ji> 0^» 'i I (*t UjU*J $.1 y 0U*Jt Aj 

,jj jJt Ajli . aJ( jjaiil zjr. «tjil ^1 { Js- jJkj 015" 151 'i/l l>* (jAtai !ili «t^1 c. «k» A J ^ /v t jli j-iJl . iJuaJl 
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Y» 


: u'» 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/593025944053551 

2610. SENTUHAN QUBUL DAN DUBUR YANG 
MEMBATALKAN WUDHU 

PERTANYAAN : 

> Muhsin Rock Ahmad 

Assalaamu'alaykum, poro mu'alim, saya minta syarah .. "Apakah menyentuh qubul / dubur dengan 
jempol kiri yang bagian separuh kiri dalam, atau jempol kanan bagian separuh kanan dalam .. 
Apakah itu membatalkan wudlu ? Terima kasih .. 

JAWABAN : 

> Sunde Pati 

Wa 'alaikum salam, selama itu bagian dalam telapak atau jari-jari maka bisa membatalkan wudlu. 
Jadi selama masih bagian dalam maka membatalkan wudlu dan jika tidak termasuk maka tidak 
membatalkan. Bagian dalam (batin) telapak tangan adalah bilamana kedua tangan ditempelkan 
yang mana menempel, itulah batin telapak tangan 


(62 (C^Jl 

A&l aJj» o U. A*LsS/l Ji*» ^Jt aUUJI «JjIjJlj U Ag-iiilj jJj A-JUoSlt ( ) ,j*4l 

j» AjS/j tJ»£3l .aJU "i /j ^ j J,1 ^'M 

^WsS/l 0jk>j a»- 1_Jl j*j SiUl 

(2/ 37) 

Olj jjS”aJLJjj !A» J 01 j £*U«'i/l (jiajj A»-l jJl j*j 01 (i-^.Ul-1) 

^Jai ajj Jojdi ’i/ ^ ^^aJl 01 jj4-i^ OLfsrj (J >Laxi*ift ^ i_iS0l >-*jt 1$»^ jt 1^ U jt ^W=«*i/1 ^jjy. 

Jl» lJL?-tj LfsrJ Jjjaiui (_ji^Jl ^ Aji» il <^JL!l (—>^jdl L«t *1j£**’’^l ^0» j<* (J 0lf9rjJl ^ ^SdJJUjl 

JA *J^3l jls>l< Ju (ysii 'i/ Ju J^J Jjkil t) OjjJlj jliii'i/l Oii ^ ^u-'i/t (j-JJjJ (_rit Jli O» (/‘iljl 

^1 'M^lj js~*i £-* ^"i/1 (jyj^Jl <^'^>-1 I_A*->J lil j 4aJ.l jOiil 

cS.ijjU.1 Jl» JjjaiiJ jl AiS” Ifr L &l ^ l Olj (jiaj&l AiS” jk-j iiUii !iLal.~« £jl*s'i/t ,ju IC. 01 Ajf lf?rj j-s^Jl (jM-iJl 

aJ 'i/ l^Aj 


LINK ASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/5781 33182209494/ 

2625. LAFADZ NIAT WUDHU SUNAT SAAT MAU 
MENGULANGI JIMA* 

PERTANYAAN : 

> Ayahe Taqiy 

Assalaamu 'alaikum. Niatnya wudlu kalo mau senggama, senggama ulang (nambah, tanduk) dan 
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mau mandi hadas besar seperti apa ya ? mohon jawabannya, kalo bisa jangan pake tulisan arab 
saja, terimakasih. 

JAWABAN : 

> Rampak Naung 

Wa'alaikumussalam, niatnya sama dengan wudu' biasa, lirofil hadatsil ashghori. 

&jJ-\ £») 


> Ghufron Bkl 

Wudlu'nya orang junub ketika mau jima' maka niatnya seperti niat wudlu' biasa / menghilangkan 
hadats. (niat-niat yang sah dalam wudlu' fardlu, spt niat menghilangkan hadats ato niat lain yang 
dalam wudlu' fardlu dgn niat tersebut wudlu'nya sah ): 

.aJ.. iijrl JuJptzs} Aw*j_^lp & yPy& 

oLi j* 2-; j* iUi ^ ^ ^ t/-" J 

U5" J—*jt f-yPJ yi- (jL U jjL» J i»_~s<2AJJ (.yP jjl J y0> 0t5" ‘L^’’ t-yP _ji 1 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/580337245322421 

2663. APAKAH MINYAK OLI MENGHALANGI AIR WUDHU 

? 

PERTANYAAN : 

> Nabilah Az-Zahrah 

As salamu aliakum, Tanya apakah pelumas / oli menghalangi air wudlu sampai ke kulit kita..?? 

JAWABAN : 

1. Apabila terdapat bekas pelumas pada anggota wudhu', maka hukum wudhu'nya sah karena ia 
tidak termasuk ha'il (penghalang). 

2. Pelumas yang ada bentuknya / padat (misal vaslin) itu termasuk ha'il (penghalang). 

> Abdurrofik Ingin Ridlo Robby 

Kalo yang cair gak masalah, yang mani' itu yang padat kayak stempel itu, ini menurutku. 

fiil J yPJ aJ yAiJ ) 


Fathul mu'in 

4- £jL* jU>r 'jbS f U»-J Jp- a!*J X»l?r y*}J J »jy£" Jj~“*ilj flll yu Jjls- yP*ll )l ll)t :lf*jljj 

fUs-j jp- ytj A Js- fllt O-i jl Otj 

Yang ke 4 syarat wudhu. Tidak ada di anggota wudlu sesuatu yang menghalangi antara air 
dengan yang dibasuh seperti gamping, lilin, minyak padat, tinta, pacar, beda kalo minyak cair 
walaupun air tidak bisa diam juga bekas pacar dan tinta. 
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> Alfi Emka 


fli Jp d V Ot j 

Kalo oli tersebut berada di anggota wudhu apakah bisa mengubah kemutlakan airnya ? 

> Rampak Naung 

Pokoknya segala minyak saya masukkan sebagai oli 
www.ahlalhdeeth.com/vb/showthread. php?t=145999 


c-jj J* 

www.islamweb.net/fatwa/index.php?page=showfatwa&Option=Fatwald&ld=52445 

^ JU j* ~ <—-jj — ..DjAjJlj OjjjJt 

<u ^f.U.1 oDV o-£j jl j IfJp * U-U J-*’ a* s AjLsipl Dl£” jJj 

I»-®jjpj eO*Jl J, 


Kalau ada jirim / dzat oilnya maka termasuk ma'i', Kalau hanya bekas / atsarnya maka bukan 
termasuk ma'i', walau air tidak menetap. Karena tidak disyaratkan menetapnya air. 

> Abdur Rahman Assyafi'i 

Pelumas adalah zat kimia, yang umumnya cairan, yang diberikan di antara dua benda bergerak 
untukmengurangi gaya gesek. Zat ini merupakan fraksi hasil destilasi minyak bumi yang memiliki 
suhu105-135 derajat celcius. Pelumas berfungsi sebagailapisan pelindung yang memisahkan dua 
permukaanyang berhubungan. Umumnya pelumas terdiri dari90% minyak dasar dan 10% zat 
tambahan. Salah satu penggunaan pelumas paling utama adalah oli mesin yang dipakai pada 
mesin pembakaran, melihat keterangan tsb, maka oli bersifat menghalangi air, karena terbuat dari 
90% minyak. 


J Cr*- Cs* ^ O * 0 J ts *^ 1 _J***t' *'j*-l J ^ D_jSo M DI Iflulj j 

d jJl *.Jli £.lll (J 




Minyak goreng bisa dikatakan hail jika memenuhi kriteria itu. Umumnya zat minyak memang ndak 
bisa menyatu dengan air. Lantaran unsur2 dari dua zat tersebut adalah berbalik. Oleh karenanya 
sbg zat penetralnya adalah sabun. Khail berarti menghalangi, kalo air ndak bisa menempel berarti 
ada pemisah antara air dan kulit tersebut tho mbah... Karena kulit tertutup minyak, maka air ndak 
bisa tembus.Skarang coba dengan kain yang kita celupkan minyak. Kemudian kita tetesi dengan 
air apakah air akan tembus dan menetes ? Tadi saya dah mencoba, ternyata benar kain yang ku 
siram dengan minyak tak mampu tertembus air sama sekali. 

Oke, sekarang kita menyoroti makna kata 'minyak yang mengalir' Berarti ini menggambarkan 
minyak tersebut ikut terbawa air. Bukan menempel. Sedang pada kasus-kasus yang biasa terjadi 
minyak lebih dulu menempel jadi tidak bisa terbawa air yang mengalir. Berbeda jika minyaknya 
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memang sudah ada didalam air. Bukan pada objek tubuhnya. Maka minyak akan mengalir meski 
nanti yang membekas dalam badan adalah minyaknya bukan airnya. 

Cair vs padat.. Berarti Semua minyak yang dalam bentuk cair tak termasuk hail tha mbah ? Jadi 
sekira kita terkena minyak goreng, pelumas atau apa saja yang cair boleh Igsg wudlu ngaten 
mbah ? 


T A ,c>Jt cSj-So 

fllt <ulc- jl DI j V JL«U>r (ajDtJl J,1 *U>1 Js.ULJl (j 


Dalam ibaroh ini juga menghususkan pada minyak yang berbentuk padat bukan cair. Alasanya 
kenapa mbah? Padahal dari ke-2 nya sama ndak bisa tertembus air. 

Untuk yang berupa minyak goreng sudah dipraktikan pada secarik kain. Dan hasilnya air ndak 
bisa tembus. Karena bahan dasar oli dari minyak, maka menurut saya sama. Yang menjadi 
bingung, dalam ibaroh mengecualikan kata jaro.. Yang diartikan dengan encer. Padahal minyak 
goreng, minyak tanah, atau oli pelumas kan bentuknya cair 

> Ulilalbab Hafas 


• j-i-i! pU.1 J y* J fjPr aJ j»} j 


Apakah yang dimaksud dengan ibarat ini? 

jk; k,j k ]jl iU V -«-u 

Dan apakah yang di maksud dengan ibarot ini.?? Nyimaka aja lah 


= cair/encer 




= kental. Tidah mudah mengalir. 


^ o" 


Sependek pengetahuan saya oli itu marupakan ha'il. Entah itu masuk pada jaarin ato yang jirim. 
dengan qoyyid Adanya oli tersebut sampe' menutupi garis2 kuli. Tapi klo tak sampai menutupi 
garis kulit (tipis) maka tidak masalah 


> Brojol Gemblung 

Setelah saya timang-timang, Oli itu termasuk benda cair alias bukan benda padat, sehingga ia pun 
tidak terbilang Haa'il (penghalang). Nah, mengenai oli dan air yang tidak dapat menyatu, itu bukan 
pertimbangan dalam hal ini, sebab tetapnya air dikulit tidak termasuk syarat sahnya wudhu'. 
Silahkan dicek di l'aanah 1/35: 


i jIa; a Hal* ALujjjS) .£jk; jj<j LLoW -oiik IL&aui fLal a jjalAj. jk; £j jjS J 

i jk.; fl kll^t £l(j LiatjJa j iU< Ll jjJa JP -aaAt jljj f\ K **) llolc- liatjJa j V(J 

ojjdj ILUL^ a*j.ijk; jIjj Ijj jsu l? iU< V ujJaj. jIVjj ^ju 1 

-*%5 


Coba ibarah dari Tuhfah al-Muhtaj 1/178 berikut ini ditela'ah dan bandingkan dengan yang di 
l'aanah tadi: 
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) ijk ; ( 31J klxA IliaiA. j9^ jUjjjJa4.jlj £l<j .C-J^ !.C.jJaU4. fcj ^Aq -oU^ajjjJai LUl? UfujjS 

XaiC. ^-Ojoi^ dU2kJ^jJa*il <—llG 1 lil L® AIa^, I jlA ^XJ ^l*LH Ja^uaJ (jjjjjle.Lall di^JJ (jV $ JjJaj C \ nj ^\j\ g jl& 

■^■JlS £.lAaja]a^ r\ K*1 -C-^ }□ IfiA. lllilUauJaj J^a £<. j £j^. 

Tapi redaksi justru berbicara lain dari yang sampeyan ungkapkan : 

ijK; 3A(j fl -al j jl £ly lia-Jaj a.Ij iliA. V A,Uvl -aaAt jl(j l^a JJjdl lial* £-i^ UajJaj V(J 

UJjd Halp. Ouj^jla 

Yang namanya pelumas itu cair dan encer, namun beda halnya dengan benda yang tidak encer 
sebagaimana mantega, dsb. Ataupun cat yang mengering namun berbeda halnya dengan warna 
spidol yang mengering. Sampai kapanpun air dan minyak memang tidak bisa disatukan, tapi 
bukan berarti dari sudut pandang ini lantas minyak dapat dianggap ha'il, mengapa bisa? Karena 
sifatnya yang cair, dan sedangkan tetapnya air pada anggota wudhu' bukan syarat dalam sahnya 
wudhu'. 


£ 1 _ £ O A^L^all - ) ^ ^ J-ilj/a-lIi j£ill - (jjnlUal! Ailfr) 

i(j V -£j<j Uw - J aj A.UJ JJ(j ILaU j11axjoij<Jc £jjjS j jailet jOk—i -alj£ - jl(j 

-Ujdl lLal<i .C-La. - jfcj _ 

£jK; ^ j|j£ -djjJa lljjja j* .£j!a.; aAj<J £*> jD jJ lifujjS .ijK; JU(j Hal* jIIasuoijJ -alk. lla-ajaij^ £-al A j 

Jalfcj. ijk; £j jjS U^c HaJJ(J IkUj. ijk; *^cl) ^ ^ k iii £l(j LLtjJaJ kj ^ UjjJaj* -a*At 

jl(j -Ujdj b-aW IlajJaj V(J JJjdl llalc- -luj^la .■*^ fl -SpA. V k a J. j^-ajl^ jlSfij 

Ulju iVK* 1 V jk-^cJ jlkdj -aJ^l -aiA. 


RUMUSAN SEMENTARA TENTANG PELUMAS OIL 

1. Apabila terdapat bekas pelumas pada anggota wudhu', maka hukum wudhu'nya sah karena ia 
tidak termasuk ha'il (penghalang). 

2. Pelumas yang ada bentuknya / padat (misal vaslin) itu termasuk ha'il (penghalang). 

Penalaran : Benda cair adalah sesuatu yang tidak terbilang sebagai ha'il, akan tetapi para ulama 
membatasinya dengan benda cair yang tidak ada bentuknya / jirmahnya yang melekat pada 
anggota yang akan dibasuh. Lantas, andai terdapat dzat pelumas pada anggota wudhu' maka 
hendaknya dibersihkan terlebih dahulu kemudian mulailah berwudhu', dan kenyataan air yang 
tidak menempel pada kulit sebab terdapat bekas pelumas tersebut, itu tidak menjadi masalah 
karena tetapnya air pada anggota wudhu' tidak termasuk syarat sahnya wudhu'. 

NB : Hal-hal yang dimaksud ha'il (penghalang) dalam bab wudhu' ialah sesuatu yang bisa 
menghalangi sampainya air pada anggota yang dibasuh ataupun diusap sekira sesuatu tersebut 
dikerik akan menghasilkan bendanya. Wallahu Alam bisShawab... 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/525380277484785/ 

2698. DI PERTENGAHAN WUDLU 1 BERSENTUHAN 
DENGAN ISTRI, SAH KAH WUDHUNYA ? 

PERTANYAAN : 

> Baitul Ang Qis 

Assalamu alaikum. Minta jawabannya. Zaed berwudhu, sesudah membasuh tangan (alhasil zaed 
belum selesai wudhunnya) ia menyentuh isterinya. 

Pertanyaannya : sahkah wudhu zaed kao diteruskan ? Trims 
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JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaykum salam. Wudlunya tidak sah / harus diulang, niat lagi dan membasuh dari awal lagi, 
karena salah satu syarat sahnya wudhu adalah tidak adanya sesuatu yang merusaknya (di tengah 
wudhu) semisal haid dan menyentuh dzakar: 


<djajf aJs- t ^ lil *jSl e- jJl JU- l/ 2 ^" Cr* (3^ JU d>T J,! Lii) aj> ^iLl 0 £ s. j-ij 

\l'\t SjlgJs J,! AJtjj JUj tjJ» ISI *}ji ieij?r j 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/574222029267276/ 

2849. HUKUM BERWUDHU KARENA MENYENTUH ORANG 
KAFIR NON-MUSLIM 

PERTANYAAN : 

> Fairus Permata Indah 

Assalamu'alaikum. Maaf aku mewakili temanku Bertanya tentang seorang muslim yang 

mempunyai wudhu, Lalu bersentuhan dengan non muslim... Apakah wudunya batal.?? 

Terimakasih.... Wassalam. 

JAWABAN : 

> Abdurrofik Ingin Ridlo Robby 

Tidak batal wudhunya, kalau sejenis (sama-sama lelaki / wanita) dan bukan anggota badan yang 
membatalkan wudhu, yakni qubul dan dubur. 

J**J' J*jj usW-J' ^ Cf *** j' Jai\y ^ J*fii(34 ’.yo) 

j jow» u j !j» j^lilj J J^r (J j-io fliiil dJliil «JL *3l» IJLC'U ^ jJt Ul ^ jj j j d jUr. 

'*&>- j 1/°^' J4 U— j j S— J&j U^J u^i Uj U 

C J £jC»0l Uj iLfJt £ji Jalij Uj ^ jTlitj o-jl (yaiiJj Uj 


Perhatikan ibaroh di atas, Menyentuh orang kafir Tak disebutkan sebagai bagian dari hal-hal yang 
membatalkan wudlu. 

> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam warahmatullaah, tidak membatalkan wudhu dengan perincian seperti di atas, 
namun menyentuh orang yahudi disunnahkan berwudhu.Dalam Fat_hul Mu'in 1/62 : 


vl? ' b j^° c Aj cMj ^ ij «uJt j* ijjsjii 

j jb-J V. U**J J*\} s—-laiijj {J#- (J,l jij ijlajj J-s<ai 

Dalam kitab Mizan Kubro 1/122 : 
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Jl y y Ijl j» <U~« y ^Jaiib <U*iJ y^ i <5)1 Jasw <t>!A» ^ iij JU ^ Utj 


> Ibnu Al-lhsany 

Berwudhu' karena menyentuh orang kafir, sebagai bentuk kehati 2 an pada diri org mu'min untuk 
mnghindari murka Allah, karena kekafiran adalah tempat murka Allah. Baca Al-Mizan Al-Kubro juz 
1 121 - 122 : 

y*. jf jSCll f ji» jt jt ig jUrt f jJl «j44Sl (jisij <^rj : <5)1 <b?“j ^/»1 4* 

jUSlIj jUs-S/l 4-* OJjj Uf 4Ui jvP jt 4aJl jt jt ^AsrSlI jt jf DUv» jJl Jaj^l 


> Muhammad Fawwaz Kurniawan 

Cuma mau nambahin saja bahwa orang kafir juga suci badanya karena Allloh memulyakan bani 
adam baik muslim atau kafir sehingga mayat mereka tidak di hukumi najis sebab matinya, namun 
yang di maksud ayat: 


o»ii ui} 

Yaitu keyaqinanya artinya keyaqinan mereka itu seperti halnya najis yang harus kita jauhi. 

^3 .J3^1 \sS ^>1 juj Lojb ^3} ijJioj ^3^3 :J3SJ 0 i 4JL9 LoJ v_^uuIjloJI (gJj jvjo^I L0I3 ^39) 

4 j£j JSL f^fi)j4C3 iS^L 03^1 ~o io> qLi :LofljC «UJI \S^j (jjjLc (pT dUJ LiOjb. 
joJJIj JbjJI -Jj 93 .6j3*^JI : J^3 - 4 j°l£JI Jl^icLi :Jj 93 -p^li JjjjojJI 3 JjbuJli :Jj 93 .Jtadli :Jj99 

^ilaoJI jn\ :Jj 93 .p^J OjjiuujJ3 j)3 Lo gjjo> jdc ^g.lojJ^jjj :Jj 93 sLiiJ^. 

il_>oJl 9 {ujo>j Q3^jjiijoJI LojJ} ijJlsij ^33 I0I3 .OJ4C3 pLoJI JJi sI3juj (^Jj pjjbjJI ‘4^3 '■ < ^$) -2>l 
q [9 ip^b3jo ^1» ^39 L0I3 .i_jbj>^!l M3>3 \S& 4 <ujL>jJlS oj^jjiuoJI iliiicl Lojj isi i.oliuc^!l 
i_JlaJI qjjOlLjjoJI 1 \ u ^1 pb>^ll jbi juC qIS isl .i_JlaJI jJb i 5 _p 3 «Luo ^3 Lp. udO^jj plujjoJIi 
XJ «La>j jvjo^I 4 jjjo :lo-gJC «UJI jwbj 4 sub>. JUI3 JJLo plo)ll \IC3 .p£xll p 9 p^J^jLuj ^9 jlsbJI q|3 
ojjJLLJI 4 jtc|. JjujgJlj j o y 3 icl^iJl3 sbii^ll juz 1 hal 90 

<LdL>j) ^39 .J^bsJI jdc J j ijj pJ ij j )9 p^jojjlj p3jqC isi (p^jojjSj <4^33) :«ll 39 

Lojj jJ^iuJl3 ijjiiio l 9 Loo 4j^!I jv 9 oi^* 9 ubc^l i^ 9 03^ ^jj «LjbsJI q^I jbo 5g9 0 iLa 9 isi 

lojj isl gJj <4-4jJ i^ 9 03 ^ p^jljLj>l 3! :«ll393 .juudl 9 isi tjjaij ^j^jjijoJI iliiicl 

lj 3>3 3S3 pj^UI 3 fi >3 p> 3 jJjoJI JjJiols mLj (jo bjj :Jj 93 .v_jLiji>^!l M 3>3 L^ 

bS) I3 sLcO!l (jj^jjiioJI jv 9 ^1 oifi> :JLoj j 9 (oMI «lujbsj ^!) :<ll39 .iSjjjC biajij 

4 AILoJI <^30 jvjo^I cLjbsj JjJjj p^j3jo pbgj_jLgJo p^iL> Jb» p^jjl^Jo ^ pjJj ^3 .Jj g, ju3nJI 

jvjo_>>jjJI <4uub» .pfi)jiic cl^jiJl3 :Jj9 cLj_u^!I ^!j cuajisJI3 juz 1 hal 97 

«iuo93 .J3^1l jv 9 {pil c lsOj boj^ ^3} ijdbj 4J3&I3 ,qjj 4>^!I J3ljj J>J 6 _>S)Lk 9 _>iuJI 4 jJjo Lol 
I Lojj} ijJLsii ^39 L0I3 .JI2SJI3 q3X3lLjxJI SI3JUJ3 i03joJLi p4jjjujl>jj pixi «lil p^jojjlj 1 
<4 c>j obi jjij oLpJI «UjIjJI «UjoJL 2>l_>oJl3 .oljj^ll ^ 4 jL>j yjiojJb p^jbi>l 3! iliuc^!l 4 <udL>j ^IjjoJli. 

ola3JI aj9juz 1 hal 23 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb /654380794584732 

2918. WUDHU HUKUM MAKAN SETELAH BERWUDHU 

PERTANYAAN: 

> Junaidi XOoce 
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Assalamulaikum .. maaf ustadz/zah saya mau nanya gimana hukum nya makan sesudah 
berwudhu ? 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam warahmatullaah, memang terjadi ikhtilaf di kalangan ulama mengenai 
wajibnya berwudhu setelah memakan makanan yang tersentuh api. Dalam shahih Muslim 2/262 
disebutkan: 

pC^jjjjJI pj 63 °jb jtd «ul lju^SJI lifi> L3I3 qIo1c pj 3 jjoC pj pj 3 jalu jujjil i-jl^u pjl 
4 lll 4 lll j Jlil32j 4 j 1 c 4 JJl Gulll ^3j <lijjlc. Oaouuj Jli 9 jllll Ojujjo lo o 

jllll Ojujjo LojO l3i^3J pllo3 4 jJc_ 

Maka berkata Urwah: Aku mendengar Aisyah, isteri Nabi shallallaahu 'alaihi wasallam bersabda : 
"Berwudhulah kalian karena (memakan) apa yang disinggung api". 

Imam Nawawi dalam syarahnya menulis: 

ddUl po cloJ&JI jjftloS . jGJI Cujjo lao 4 jJc ^III 4J39 jv 9 cLoJaJI 9 Jis| S93 

JJ0C3 1 <UC <UJl j^j 3jI fUJj CjiiO poo . jllll 4 Lajjo lo j£L u jOS ti±> ^ 4 j| ^jJJ tiliJIj 

^lc.3 ! (jujGc qjI^ ! clSjUI 3J3 ! i3a**jjo qj «OJl iaC3 < jul pj Gvic3 < ollc pj qIo!c_ 9 < iplkiJI pj 
3JI3 ua$ pj JV/I3 1 Djjjib 3J3 i j^3jo 3jIj i Cjjb pj ijj3 i OjjOuuj pj j «iljlo pj jjoC pj «ADl 
fuJj i_ifi)i3 4 jIS*zo ~qK c^_9fi>3 . Q*e>\jfrc <dll \S^Pj 42 djtc 3 i «lotol 3J3 1 4 szjjj pj JJ0IC3 ‘ 4 >lb 
JSPM p' JS!fS!3 1 j pj ( jlSljj3 1 1 p 29 l 2 Jl 3 . JUI3 i dJlo m&io 3^3 piajlUI jJ&loS 1 

4 L*JJ 0 C3*£>3 pC_>SJI £3^5)1 M3^3 dJj CjiSOj . <dll °p&>j 4 joj 1 > JV1I3 1 j3li jub 

jlko JUI3 i ^j ^9 jub i lS> jJl3 i CSjlauJI plulJb < jj j&JI iiC p jjoC pC 1S3JJO 3^3 i jGJI 

Jumhur ulama salaf dan khalaf berpendapat bahwasanya wudhu tidak batal karena memakan apa 
yang disinggung api. Diantara yang berpendapat demikian:-Abu bakar, Umar, Utsman, Ali, Ibnu 

Mas'ud.Aisyah, Radhiyallaahu 'anhum ajma'inMalik, Abu Hanifah, Syafi'i, Ahmad.... 

Rahimahullaah Sekelompok ulama mewajibkan wudhu secara syar'i karena memakan apa yang 
disinggung api. Pendapat tersebut diriwayatkan dari Umar bin Abdul Aziz, Hasan Bashri, Zuhri, 
Abu Oilabah dan Abu Mijlaz 

Selanjutnya Imam Nawawi berkata dalam Al Minhaj 2 / 66 : 

q! 5 > l Jli <UC 4 ill &Pj PL> ^3jujJj0 4 jl loa^Sl : puIjSj jllJI Ojujo loo Cjj 3 l> pC I3JISI3 

3_J 0I3J OjiS 3S>3 i jOJI CJjujjo louo £3^03]I viljj ^3 <$? <ALlI J3^j po ppo^l j >I 

pill Jlug C3*^3jlj iljiJI qI jullll 4JI5SJI3 ^ 3 >ijjLjL ptLJI Js>l po lofi)pC3 GuLjlIb S_^IS 

Lpj ^ pic dDi loj cloIaJI go>l p i J3^°l jlLoJI p 9 oli&> »_SSJI v_ 9 ^UJI lifi> q| Jj t plSJb 

picl 4JI3 . jllll «uluo lo J§t £3^03]! . 

Ulama menjawab tentang hadits berwudhu dari memakan apa yang disinggung api dengan dua 
jawaban:Pertama:Hadits tersebut mansukh dengan hadits Jabir radhiyallaahu 'anhu, beliau 
berkata: “Perkara yang terakhir dari (ketetapan) Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam adalah 
meninggalkan wudhu dari makanan yang disentuh api". Ini adalah hadits shahih, diriwayatkan Abu 
dawud, Nasai dan lainnya dengan sanad yang shahih.Kedua:Yang dikehendaki dengan wudhu 
ialah membasuh mulut dan dua telapak tanganKemudian khilaf yang kami ceritakan diatas adalah 
pada masa awal. Kemudian setelah itu ulama sepakat tidak wajib berwudhu dari memakan apa 
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yang disentuh api. Wallaahu Alam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss. ktb/710377035651774/ 

2938. MENYENTUH KEMALUAN HEWAN MEMBATALKAN 
WUDHU ? 

PERTANYAAN: 

> Alief Sie Amien 

Assalamualaikum wr wb, mau nanya, batalkah wudlu seorang ketika menyentuh kemaluan si 
hewan dengan telapak tangannya ? terimakasih... 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Menyentuh kemaluan hewan tidak membatalkan wudlu'.: 


J' A J jt ^ typj)\ Jati y viJtt j ^ IfiStij 

y> U5" c>>- Ml J «aJI Jaij |1 01 aIs t j J,1 tffT aJI JaJl jU- f 4^4^ V M “WfJl £ A £ .r* J 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/709024992453645/ 

2950. WAJAH BERMINYAK DAN KAITANNYA DENGAN 
WUDLU 

PERTANYAAN: 

> Restu OrangTua 

Assalamu'alaikum, mau tanya, Kalau kulit wajah berminyak (minyak alami dari kulit, bukan minyak 
Goreng), apakah harus dibersihkan dahulu ketika kita mau berwudhu agar air tak terhalang ke 
kulit..? Terimakasih. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Minyak yang cair / encer walaupun menghalangi masuknya air itu tidak apa-apa, yang tidak boleh 
adalah minyak yang padat (semacam mentega). Lihat ibarot dari kitab fthul mu'in : 


‘J C .s** 

Olj jU- *U p- j jp- j J^U- « jyS" JfU.1 4ju JiU- yi 2*Jl D_j£o 'i ot :Lf<ul jj 

fU p-j jp- ytj A Af- flU O-i jl . 


Syarat yang ke empat adalah tidak adanya penghalang di anggota wudhu' antara air dan yang 
dibasuh penghalang misalnya kapur, lilin, minyak padat, 'ainnya tinta (mangsi), dan 'ainnya pacar, 
berbeda dengan minyak yang encer walaupun air tidak tetap padanya dan bebeda pula dengan 
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bekasnya mangsi dan bekasnya pacar. 

> Ghufron Bkl 

Minyak wajah tersebut bila cair maka tidak wajib dihilangkan.: 


\lr av 

. t flAjjLjisi jl J,l fiil Jliiii fU>- jt jf *jUSipt t/ 1 *; Ul£" 'M 

^ 44^ J yja*h\ fiil £jU* yt jt dji AjjJ j fLj-l yt UjvP j oJl ^aj jij Jj (»t diii 

AjjlgJa C~£j. 


WALLOHU A'LAM 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/716611498361661/ 

2951. KOTORAN DI BAWAH KUKU, BALSEM, BEDAK DAN 
KAITANNYA DENGAN WUDHU 

PERTANYAAN: 

> Abu Al Qofa 

Assalamualaikum wr wb. Kotoran di bawah kuku itu dimakfu tidak ustaz dalam mempengaruhi sah 
tidaknya wudhu ? Terus seperti minyak rambut, salep, kutek, balsem, bedak dan semacamnya itu 
bisa menghalangi sampainya air pada kulit tidak ? Terimakasih banyak 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

kotoran di bawah kuku walaupun bisa menghalangi sampainya air termasuk di ma'fu mrnurut 
imam al gozzali dan imam al ubadi, alasannya karena sulit untuk dihilangkan dan juga 
berdasarkan perintah Nabi untuk memotong kuku serta membuang kotorannya dan nabi tidak 
menyuruh untuk mengulangi sholatnya. Ibarot dari kitab tuhfah imam ibnu hajar: 

i/^i s***- 1 y. ^ i y. <y- £44' t) £l**M 

(_J-io }lj jjl! l l » ] a* Alitjt Ui***tl J *—Aiitjt l Ojl^lglt jl'i/ jlilsS/l otjbj (J5j 

<uif- aUI AjL ^ U. fli.1 (JJ (l)lj C AiP (JljU fU>-'^fl j*>"*i/l 

SMsflJl p-*yfj jij { 14^- U» (/*jj (*-U& yti OIS' ^-L<j 


http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php... 

> Awan As-Safaritiyy Asy-syaikheriyy 

Kotoran yang ada di bawah kuku tidak wajib dihilangkan jika tidak sampai menghalangi sampainya 
air ke bagian tersebut, namun jika sampai menghalangi sampainya air ke bagian tersebut maka 
ulama khilaf: 

1. Pendapat pertama 

Menurut kebanyakan ulama dan qoul ini adalah qoul shohih yaitu jika kotoran tersebut sampai 
menghalangi sampainya air pada bagian bawah kuku tersebut maka wudlunya TIDAK SAH. 
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2. Pendapat ke dua 

Menurut segolongan ulama di antaranya imam zarkasyi, imam ghozali dan ulama lainya qoul ini 
adalah qoul muqobil ashoh yaitu jika kotoran tersebut sampai menghalangi sampainya air pada 
bagian tersebut maka wudlunya TETAP SAH. 

Sedang masalah pertanyaan ini yang disampaikan sail : Terus seperti minyak rambut, salep, 
kutek, balsem, bedak dan semacamnya itu bisa menghalangi sampainya air pada kulit atau tidak ? 
. Kalau minyak tersebut cair seperti oli, minyak goreng dll maka tidak masalah atau tidak 
mempengaruhi wudlunya walaupun tidak menetapnya air pada bagian wudlu tersebut.cutek, 
balsem pun tidak mempengaruhi ke absahan wudlu. 

Ibarat: 


20 y 1 £ (juJUail i!lpl £A 

jp- ^ uy. (J^ j* 2 *" A* y O) 

^ A-OjjviS" *i {j* A*- bjiZj \j£~j jp- Jtj - <uLp f.lLt o-i (l 01 j -£jL» 

I yKs-t^pr j d ' A^J Jkpj Aj*'' (H-°* C Ai£ U. flll J yPJ ji]p dj^j 

L»jvpj Lc. tl»_£pj d "A*J i^jiK^p (J,l a jvpj (^PjiSfl jU^tj y£- Oji jwjJt i ja 

i —layP A' *p^P £if, AjL jLp y d-P^~ p-»* J (3 J^d' ^Aj . aL>«_C. fli.1 J yp j ^a <1~p- L$*^ U* y 

Aj fjar j .ola^l JyJl AjOj ja LsJ L*. 

353 ^ 1 £ 

VJ *ij£ y Ajt> J ,£iA Olj if.ypji\ £P AlliJ Ai£ L» J,l f. U.1 J ypj £*£. jl 0^» jwj jLL>Slt 015" jJj 

AsrL>JJ AiP Ajt J—jUlj f. yp A P^-PJ fLp-^l (J A j*'' ^Jaij tO^U' y 1 L*S"* c4jtoX>-c 

^ ja L jl j tjwj U» jUliSlt y» y L 015" jjL-j a^Ip a«I ^1 oSl :<Jt» 

208 ^ 2 ^ ^ 

tjUarjJl ^U^tj (JijSlI J?. A'j J 9r 0 j-aip J,} pVi.1 JUauI : 5 *jUJt 

1-La ^LsazjI (3^* fl.!u ^ t," .S j]j .aJLp yP*A aIS' IfcLftj .AjLmJI S y^J jjbljail aJ Uf Lftjjpj 

tS jjt A' 2j'ji (A 9 ^ ^ lf -5«° A' ^ /9 ‘'Ja-Wj 

«jLilit d\S~ jJj icM ^ y j$* L* J~«* ik-jUwsSllj «c^t» Jli 

t. yp A' ajL^sj iil j-Jl ,_^U aJLj aL«p a^w» £a Dtj jl «j-^A' J,i p’ lil d ypj- 

102y 1 ^ (jkJliaJl **Pjj 

y j tjjiij y ikiJliil j .i^pwS^a .a i** :U»Jb-f . Aprjt kp .(jUjdJl •<■ yp A' *-kp y ka^a A'-^* ki~>a; :cJi 

s-U>- A '4»A*"' A J* 9 ^ t aIptj c-ii-io Aj 4«jJi ‘Ay* ®'A A A ^ Aj .«—J^'a’w’SI' -J^p ^s^S/lt 

«jjjsj ^*p to-ij (l j t_j-Aa*jl ‘45_j-Aa*il A^ 4 } '^” jt ‘pUJ-t DA ^0t V^J 4 

^vaS/l A* 9 «jj-ASJ jt ‘plit d 8 jUiat 015 " Aj* 

AJilj. 

> Ghufron Bkl 
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Nyumbang sak titik : menurut Imam Ghozaly, Imam Juwainy dan Imam Qoffal kotoran yg ada di 
bawah kuku di ma'fu walawpun mencegah sampainya air pda kulit, sdgkan minyak rambut,salep, 
kutek,balsem,bedak dan sejenisnya apa bila ada bendanya maka hal tersebut termasuk HAIL 
kecuali benda2 tersebut sudah mencair maka tidak termasuk HAIL,unt bedak klo bisa nyerap air 
maka tidak di namakan HAIL : 


I : 

.OjUpM UJ 3 (3 £ 3 * 0^*0 (J 3*03 j^\ 

3^3 AlpjJUj 0 *XJlaj jwl!l AjLmJ .1 SI (J jJ^\ ja *Xpl^ aJI li-■ > - ty y> J* j J-'j* 5 * 

•5U3t. 


^/rAV ^jajJi 

kiUS jiS” t (Sy* AjjLfis ja J,l s-lll J 3*93 £jui (iJUS «L-itj s.L>- jt C^f- jt 

V J ^ O** J ^ j ^ ^ ^ A> J 5 (*^ 


WALLOHU A'LAM 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/718648581491286/ 

2978. MENYENTUH CLITORIS MEMBATALKAN WUDHU 

PERTANYAAN: 

> Jaa Zaidun 

Assalamu'alaikum.. Saudaraku, saya butuh penjelasan hukum menyentuh bidzir (clitoris) apakah 
membatalkan wudhu ? apakah sama bidzir (clitoris) dengan makhal khitan pada wanita yang 
nantinya tidak membatalkan wudhu tatkala menyentuhnya ? Mohon penjelasannya ? Syukron.. 

JAWABAN : 

> Dewan Masjid Assalaam 

Wa'alaikumussalaam... Menurut Hasyiyah Bujairami 'alal Minhaj, menyentuh clitoris tidak 
membatalkan kalau sudah terpotong, kalau masih nempel membatalkan wudlu. 

Joj liT 3 «ULajb* U <UUal» !j}ajLsi Ajali!! IJLP L* Aja,.,; jJj jf aJ jj) 

Ucapan mushonnif : Atau (menyentuh dzakar membatalkan meski) dalam keadaan terpisah 
walaupun sebagian, selain dari qulfah (kulit penutup kepala penis) maka membatalkan jika masih 
tersambung dan tidak membatalkan jika dalam keadaan terpisah, dan demikian pula dengan bidhr 
(clitoris) wanita. 

Saya tambah sedikit dari Kasyifatussajaa yang terjemahnya coba saya koreksi dari dokumen, 
silakan kalau ada yang mau nambah atau koreksi lagi: 


j ytiJl <uL p UT L$5ji L» y ^UU jl jjoLiJl ilsU-lT a> Ol)a 1 s>*il ^^iJl L»DLiilLt lalyLi aljil (3 j 

f.Ul ^iij jjaJl liDS ja j terjj*- (yij Otj Uf ^ Igj *-y c~*-> 3 jli L* (ji-idll j* ji-iJl; ^y- 
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L«jS tjtajij !>li Intai Oli L*iU<2jl JU- SaUUI j ^yiJl ^JL^-L; S^A- 

Dan qubul untuk wanita adalah bagian tepi yang saling bertemu yaitu tepi farji yang melingkupi 
farji seperti melingkupinya kedua bibir kepada mulut, atau seperti cincin pada jari. Tidak termasuk 
bagian di luarnya yaitu bagian tempat tumbuhnya rambut kemaluan dan tidak termasuk dari bibir 
vagina adalah yang setelahnya (bagian lebih dalam) sehingga jika perempuan menaruh jarinya di 
dalam vaginanya maka tidak membatalkan wudlunya meskipun membatalkan saat keluarnya jari 
tsb. Dan termasuk bagian qubul adalah badhr (clitoris) dengan ba' difathah yaitu daging di bagian 
atas farji dan qulfah (penutup hasyafah) saat masih tersambung, sehingga jika keduanya (badhr 
dan qulfah) dalam keadaan terpotong maka tidak batal wudlu dengan sebab menyentuh 
keduanya. 

MUTTASHILAN AW MAQTHUU'AN membatalkan untuk selain ILLAA. Artinya kalau ILLAA bisa 3 
kemungkinan: 

1. MUTTASHILAN batal MAQTHUU'AN tidak batal 

2. MUTTASHILAN tidak batal MAOTHUU'AN batal 

3. MUTTASHILAN dan MAOTHUU'AN tidak batal 

Dan kalimat setelah ILLAA menunjukkan bahwa yang dimaksud ILLAA di sini adalah 
MAOTHUU'AN melalui kalimah OUTHI'A alias kemungkinan pertama. Dan itu selaras dengan 
ibaroh di kitab lain. 

> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam warahmatullaah. Cilitoris dalam bahasa arabnya AL BAZHRU GkJI ) tidak 
membatalkan jika menyentuhnya. Ta'bir sebagaimana dalam Kitab Hasyiyah Jamal juz 1 halaman 
238: 


* l! JaJU 


FAL BAZHRU LAA YANOUDHU MUTASHILAN WA LAA MUNFASHILAN 

Apakah sama bidzir(clitoris) dengan makhal khitan pada wanita yg nantinya tidak membatalkan 
wudhu tatkala menyentuhnya ? mahallul khitaan adalah bagian dari clitoris yang dipotongta'bir 
sebagaimana dalam kitab Fat-hul Mu'in (l'anah 4/174) 


^jjLil <b_pr j* a-Lp t-y* ^Jai «Ijilj I4IS” .Ji-iSLj oLio- U* J*- Ob^ 

jjaJl i—ijp J^Jl ou <3 j* 


.WAL MAR'ATI QATH'U JUZ'IN YAQA'U 'ALAIHIL ISMU MINALLAHMATI AL MAUJUUDATI BI A'LAL FARJI 

FAUQO TSUOBATIL BAULI TUSYABBIHU 'ARFADDIIKI WA TUSAMMAA AL BIZHRA 

Keterangan di Kasyifah mengikuti teks yang katanya dari Imam Ramli. Namun hal itu dibantah 

oleh Imam Barmawi sebagiamana dikutip oleh Hasyiyah Jamal ta'birnya sbb : 

I03 cP fioMaJI p. j uT _>WJl " B 48-^ ‘ * ^>jo3 - 02j 4?B " pJ Cjwj Aji: • ^3 i>3 ijv 9 

guoaj glaj I -3) CS3lo_^ . 

Berikut ta'bir Kasyifah halaman 66 : 

U-4 L j' 9at Oli aaLaJIj ^jjjJl jjb j frUJl 
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Dalam Hasyiyah Syarwani sama dengan ta'bir Kasyifah, sementara dalam Oalyubi sama dengan 
Hasyiyah Jamal 

Berikut ta'bir Oalyubi juz 1 halaman 148 : 

O -jit Jom ^ Olj t Ai f- j*J (jisiU A*Jai Jaj aJL^*j A*]a» JJ ^jaJl of ^1 Lstj-i y Jij Uj 

Dan berikut ta'bir Syarwani juz 2 halaman 146 : 

Ajt aJ j» liUs- iLsfll» AjjS” J»^L»jJl -UP ^jiJl ^ylpf ^ iSjUil jjij jjaJl U»fj 

j**y > 

Wallaahu Alam 
LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/70096271 3259873/ 
www.fb.com/notes/740348589321285 

3036. PENGARUH PERKARA YANG KELUAR DARI 
LUBANG PALSU / BUATAN TERHADAP WUDHU 

PERTANYAAN : 

> Ulilalbab Hafas 

Titipan....pak .. Saya baru dioperasi saluran kencingnya.. Karena saluran yang biasa terkena 
infeksi sehingga saya kalau buang air kecil sakit banget.. Maka saya operasi.. Dan oleh dokter 
saluran kencing saya dibikinin dari selang non permanen., selama saluran yang bisa dalam masa 
penyembuhan maka saya kalau kencing lewat selang tersebut.... Pertanyaannya : Batalkah wudhu 
saya kalau dari selang tersebut keluar air ? 

JAWABAN : 

> Kudung Khantil Harsandi Muhammad 

Berhubung saluran kencing yang asli ini tertutupnya baru, dalam artian bukan dari lahir, maka 
hukumnya diperinci sebagai berikut; 

1. Bila adanya lubang buatan yang diberi selang ini letaknya dibawah pusar, maka ketika air 
kencingnya keluar dari lubang tersebut ini bisa menyebabkan batalnya wudlu 

2. Namun bila lubang buatannya terletak di atas pusar, maka tidak sampai menyebabkan 
wudlunya batal 

Ibarot sama seperti dari Kang Muhammad Fawwaz Kurniawan : 

25 y <Uu 

y y jj;it (J J^U-I laJliL» aajIj V SI jyA\ aaUI ^aJj yjcj\ jyAS «JUjL. c-at y 

y- Ul)g,< yju L lAsf- 015" 0^» c jiaj jt i liliul I51U. a y y yij £ j>J>l 015” 01 AjT JLiill 

tlSlijl iy VI i<! VU U oJiS- jt I 4 J (y.)—i liMs- t jA OiP |*jlll5” jjUll y 

j sso- y\j b j5 ”j aJIS t J aji Al* ^jUl-U yaii t VI ^liuJLi Vj t L joj\s- jt LaIs- 015” Ay JL»ldLlt 

£ —»1 j^UsS/l y ^l a .ull j»l5o-Sll Jiia t) U*t :JU t^jUil :(j 
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BUGHYATUL MUSTARSYIDIN hal. 25 : 


Faidah : Kesimpulan perihal batalnya wudlu sebab perkara yang keluar dari lubang (selain qubul 
dan dubur) 


liliJl £jl4-b ijaju !A» b»«OAi< ^OIS* 4} 

Sesungguhnya, apabila adanya lubang pembuangan yang asli (qubul dan dubur) itu masih terbuka 
(secara normal), maka wudlu tidak batal sebab sesuatu yang keluar dari selain lubang asli 
tersebut secara mutlak menurut kesepakatan para ulama’ 

j-tj (y') i 4 ^ OiP OiUil y» lalia* ^jbl -1 yaJu LiL» 1 - 0 ^» 4 Jjaj jt 

Atau (jika adanya lubang pembuangan yang asli) itu tertutup, maka dilihat-lihat dulu. Apabila 
tertutupnya sudah dari sejak lahir, maka wudlu bisa batal sebab perkara yang keluar (dari lubang 
perut) secara mutlak (baik lubangnya dibawah pusar atau diatas pusar), hingga (sebab perkara 
yang keluar) dari segala saluran-saluran yang tembus ke perut seperti mulut menurut Ibnu Hajar, 
ini berbeda dengan pendapatnya imam Muhammad Romli dan Al-Khotib dalam saluran tersebut 
(saluran yang tembus sampai perut). 

LSbijl ej-Jt ja ‘ ** o aa> yj jt 

Atau (tertutupnya) itu baru (tidak bawaan sejak lahir), maka wudlu tidak batal sebab perkara yang 
keluar (dari lubang palsu) kecuali keluarnya dari lubang yang berada di bawah pusar menurut 
kesepakatan para ulama’ 

> Ghufron Bkl 

Bila saluran tersebut berada di bawah pusar dan yang farji yang asli tertutup sehingga tidak bisa 
mengeluarkan sesuatu maka sesuatu yang keluar dari saluran tersebut membatalkan wudlu': 


JjSll fjA-l : « jy^ j d>y^ boib»- - 

4-» j' 4 , 5 * ) J^y 3 . b$oc j*j Oip. 4 4_*L*4 <-*b — 

[ JsjIaJI ja 0*4 *U- jt ) : J,bu Jl» ( fljjo jt ) ^9 _j4l ( - [ t.y,eJ>\ Jai I y ):- 

. JjJlS* yaii ,il (3 f.\y*j . ^jbM 4jf“b l ^s" 4 Orl^-I <u» u^ajij y ^i*Ja].l JailiJlj 

yaij lilj 4 (.yi >jjl y» J—*)l S- y0$ 4 _s^ OtS” f.yjs jJl yaAij !A» ( VI ) . fOJlS’ joUJlj 

[ iUjtU 4Sa ^\ — ( AjOa* ^ J£- ( ^lA>lj A*r J£- ) . 4jtA 5 y/9 ^IaJ S0ll5 Ajb£l ^A ya^~\ — 

jOli \jS"j 4 jL*il ) AiA ( ^ y>xi ) jJljoJl (3 4li \aS Sj**Jl ^IAjI 4 ^t 4 jJUaJl C-^ (J,l «'j^Jl 

<3 4 <3 j»La« <l«UaJ ( <3 ojoS” 


dL aO*il ) ^oa)I ( jt) (jiiij !A» joUJt <3 <b»LL» <b»L5 <3 M : Jji • jobJl 

(3 ) oUaLI 4JL* 77 jbbl ^ ^5 ^JCa jt JLOL* ^ 4^t ^ ) Jjbjoil 43 415 \aS 4 ^5 U J d j^Jl (3 1 

jliilj Oryt J,l «jjj-> M jaj jA^t J,l <uio; 4*^441 aL^- L» 51 A«S.t j* ajS/ ( 

£*AiA (^UaSllj b^5y £OA(t jJj 4 ^^Sll <3 joUl yaliJ M Ua 4 bt J,l Oryt t? J}j*° 4 
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(. _jjl ‘ V fUci-Vt J'* aJ J*£i Jtiidl JJ d-o-J Orj A-ij t 

Jp jSsJ-l) A^a* jC' AsrJjjl- ^dl ^sS|lj ‘ (3y aJI jjaJl jCt aJ £^^1) J—iilj ‘ <U ~ C - 

DU-J^I jJLp jij . 5Jlj A*l£»-ti U*t t j^UsS/l !>^j t l/'WaJ' 


s aLS j. J5” _jJ L» |*jyi ^jjL» y» ( a*-^ ) : a!_jS . jl Dtj J^ 9 otj ( ) : *ij» . 

jti- ^Js- 015” jt t JjuL 015" jt 4 •slJL-j'^l Jji 015” ji iL aJ j£" JuAj jl^Jl; AjjJaf-j t, As-lilil j^is JL/L ( ) • aJjS 

Ujjp aJ j£> jl Olj j<V £jUl-l) !A» A*jj A>5t5" aJL^SII iiUit a> ^jpj « 0d!d5" Sjj-a’ • 


WALLOHU A'LAM 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss. ktb/754301864592624/ 

3096. TATACARA MENGUSAP TELINGA KETIKA WUDHU 

PERTANYAAN: 

> Vian Perdana Putra 

Assalamualaikum, maaf mau tanya : 

1. Ketika mengusap telinga saat wudhu itu kanan 3 x lalu kiri 3 x atau langsung kanan-kiri bareng 
3 x ? 

2. Kalau misal kita bangun subuh kesiangan (misalnya jam 6) apa masih boleh melaksanakan 
shalat shubuh? 

3. Sebenarnya batas shalat isya itu sampai kapan? apakah sebelum adzan subuh? Terimakasih 
atas jawabannya 

JAWABAN 

> Nisa UI Aana 

Wa alaikumus salaam warohmah 

1 . diusap secara bersamaan kanan dan kiri 

2 . boleh. 

3. sebelum munculnya fajar shodiq. 

Waktu sholat isya' dari kitab kifayatul akhyar: 

J*j}\ J\ jt^Ji jlii o-L‘ Jl jU^V 18 /'j J^ 1 '^1 Jjtj frCsoJtj) 

A-lp Jj yST tO-joi- JJJl dJj jP jS^ji U of jU^lilj J&J jJt Jvi JjLiJl AJfLioiJl oJj JjPJjj 

(U- - J Ajip Alil Aij2} JJJI <—A-vOJ J ji* e j^J fU-Jt 

£j-i ^ £J-/9J J jj j»U5" 01 £j-i Ju (J-Lil iJuaj oij) 

auIj Ajil^ oij l^J of jif ^SViJt ^jtjaJl oijj ^stil aJI Jlii» 

,Opt 

Sholat isya'. Permulaan waktu sholat isya' adalah ketika hilangnya mega merah dan akhir waktu 
ikhtiyar utk sholat isya' adalah sepertiga malam, sedangkan akhir waktu jawas adalah sampai 
munculnya fajar kedua. 

Masuknya waktu sholat isya' adalah ketika hilangnya mega merah sebab hadisnya ibnu rif'ah dan 
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sebab ijma'. Sedangkan waktu ikhtiyar adalah tdk mengakhirkannya dari sepertiga malam sebab 
hadisnya jibril alaihis salam dan yang lainnya, dalam satu pendapat hingga habisnya tengah 
malam sebab sabdanya Rasululloh shollallohu alaihi wasallam ' waktu sholat isya' sampai tengah 
malam'. 

Imam nawawi dalam syarah muhadzab berkata bahwa sesungguhnya pendapat banyak ulama' 
memutuskan unggulnya pendapat ini dan imam nawawi juga menjelaskan kesahihannya dalam 
sarah muslim kemudian beliau berkata bahwa inilah yang ashoh, sedangkan waktu jawas adalah 
sampai munculnya fahar kedua karena beberapa hadis. Syeh abu hamid menuturkan bahwa 
sholat isya' ada waktu karohahnya yaitu dian tara dua fajar. Wallohu a'lam. 

> Ghufron Bkl 

1. Sunah mengusap kedua telinga secara bersamaan 


jvp i Jal» (iJib- i) :a! j») (jjAJj :aJ y) : \ I o y ^JUaJl 

yd ^ y- ^ y 1 * 7 j J* :*!y) 

Aj^- dl ,jf *Ui jJa 1*5" Ls^ y DI Ajy*P ^ (3 <aJ yj .fcL^aP^n J5" 


2. Boleh bahkan dalam kasus di atas hukumnya sunah segera mengqodlo'nya karena disebabkan 
ketiduran. 

: <tif <3)1 <u^-j d^ Ijy frUiaSJl 4*»jlli jSs- }l> ol» DI l>_j*rj (ojIaj) y» ^ (jjLjj) 

^ y£ jJUj oli DI l>Jli jjlo j ^jjazil <u1p Aifj <o <Aj ^ y^l£>o U* 1 *Ap U* flyiU o» j £***■ ^j* 9 

\Iy i (juJljaJl SjIpI. litjls 1 (^jisiil <u1p Ajfj ^JyyDJliJiS’ DL~D j <y JL*jj 


> Rahmatullah As Samawa 

1. Boleh berbarengan atau telinga kanan 3 x lalu telinga kiri 3 x 

2. Jika karena ada uzur (ketiduran) maka sunah ia segera mengqodo' sholatnya, dan bila ia 
kelewatan waktu sholat tanpa uzur maka hendaklah ia segera mengqodo' sholat nya dgn hukum 
wajib (lihat i'aanatuththolibin) 

3. Sampai datangnya fajar / waktu subuh 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/745532772136200 

3119. WUDHU DENGAN NYELAM DI KOLAM RENANG 
WAJAH DULUAN YANG MASUK 

PERTANYAAN: 

> Muhamad NurFajarudin 

Assalamu'alaikum. Bagaimana Hukum wudhu dengan masuk ke kolam renang tapi wajah duluan 
yang diceburkan ke kolam renang ? 

JAWABAN : 

> Nisa UI Aana 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, wudhunya sah asal dimungkinkan adanya tartib, ini menurut 
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pendapat yang shohih. Sedangkan menurut pendapat yag di tarjih oleh Imam Nawawi tidak tartlb 
pun tetap sah wudhunya. Lihat kitab Roudhotut Tolibin Imam Nawawi: 


aS” y jJj . jlil a Aju aL«P Or ji\j t «f yj» j t aS” y jJL» I jl)l I ^jOL-Jl ^jojii\ l 

AJ_j £ V : OVjA» . 


Fardhu yang ke enam adalah tartib. Jika tidak melakukan tartib secara sengaja maka tidak sah 
wudhunya, tetapi bagian wajah sudah terhitung dan juga anyang terbasuh setelah wajah secara 
tartib. Jika tidak melakukan tartib secara lupa, maka ada dua pendapat, yang masyhur adalah 
tidak mencukupi. 


J-s<a4 • JW’VI (_jlp AsrjJt VI J-s<a4 ^ l AiS^j «fLjapt A*j jt J-~P _Jj . 


Jika ada empat orang membasuh anggota-anggota wudhunya orang yang berwudhu dengan 
sekali basuhan dan juga dengan izinnya maka tidak bisa hasil kecuali hanya wajahnya saja, ini 
menurut pendapat yang ashoh. Menurut pendapat kedua bisa hasil semuanya (tidak hanya wajah 
saja). 


«tjsrt i»_~Jjl)l Aji jAcj l)L»j fiil <_£ OL i jJl J yA>- 0^» l A) Jj <i>O^J.I J~«P ISI L»t 


Adapun jika seorang yang berhadas membasuh semua badannya- jika dimungkinkan adanya 
tartib- misalnya dengan menyelam di dalam air dan diam (dalam air) dalam waktu yang longgar 
utk melakukan tartib maka mencukupi, ini menurut pendapat yang shohih. 


^vsSlI Jp 6e-j£ ^ t aJIpI AiiL*l (J-^p jt i i ^ j jjM.wijl oL i ot* ^ Dlj 


Jika waktunya tidak longgar (utk melakukan tartib) misalnya menyelam dalam air tanpa diam 
didalamnya, atau membasuh bagian bawahnya sebelum bagian atas maka tidak mencukupi, ini 
menurut pendapat yang ashoh. 


<Lill Aijli ISI ,jyjj*fijl (J Asr _jJl .slmpVI (J i—SMs- Vj t 


Dan tidak ada perbedaan pendapat tentang terhitungnya basuhan wajah dalam dua contoh tadi 
jika dibarengi dengan niat. 


AsrjJl VI AjJV jlillj . ti»*A^-l AjT t SjUJrl <Sy oy» . <i>J^-l <£y ISI aIS” Ijji . 


Ini semua jika niatnya adalah menghilangkan hadas. Jika niatnya adalah janabat maka menurut 
pendapat yang ashoh niat janabat sama seperti niat menghilangkan hadas .dan pendapat kedua 
(niat janabat tdk sama dgn niat menghilangkan hadas) maka tdk mencukupi sama sekali kecuali 
hanya wajah saja. 


|vlpt ASlI j . fljsr'^l 1VU jj-L^JoVI aJLw» (J (jyiiL>*il .AiP ^y»Sll oli 


Aku (imam nawawi) berkata " pendapat yang ashoh menurut para ulama' ahli tahqiq dalam 
masalah menyelam tanpa diam (di dalam air) adalah mencukupi." 
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> Udien Pe'a 

Sama dengan keterangan di atas: 

() ( 35 -u*) 

^L)j\ 4jl y9C.f AjUjt ^J-v^P ^ *X*JU ^ a!^ ^lp ^ J Uj J* |*-LwXJ A^lp 4^1 Aj^| 

V f 1 D b jw» ) y J-li »b- t) jjj Wjlj ( (j-JaP s-sLr* 1 (/^-J Ja" “4*-J 

J-S AjjU*t J~«P jJ U (j-Jaij £U*^"' J? ^ olijt IjjJij a! s-yj *1 s-Uflpt jjP ,j4* A*i Jjjpt jt «---Jjlit 

^ ^jjl {.Uapl <_£j-* L» i_^3r J—^P VyJt J rT ^P A>jsrj JaJL»>jj JUij>- L»j>- i—~«JjlJt n£yp *il Aj^i A^Jlpt 

L^Jjj jl <i>*t»4 


Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/739364042753073/ 

3206. HUKUM WUDHU MEMAKAI PAKAIAN YANG 
TERKENA NAJIS 

PERTANYAAN : 

> Syafeq Alvin 

Badhe Tangled.Apakah wudhu itu sah bila Memakai pakaian yang najis? Plus ibaroot 

JAWABAN : 

> Muntaqy 

Wudhunya tetap sah 

l$ic 3iaoJI jj£ 4jujl>jJI 4JI j\ fj^iJ pauaJI jJb bjliu u9 «.si (^3! 4jujl>jJI) pojaall isi (Jjjj q!) I^jLuuJI (3) 
g9jJ c3*r>3JI c3*r>3JI jA <AXij 4jlSd03 <\j£ ^ ^1 Ojji 3I £_>9 qjo pjouJI cLacI jjC qC^ 4 j±j ^jC 3J3 
pauJI l$ao pjojjdl cUjib go 4>lij ^3 IftjjC. l$J gjLdl O^Lall 4>li)l pOJill3 dUi go J*aOi>j 3^3 o:oJI 

<ulc i 5_>>3 i-j&AoJI jA :>oji2oJI jdc 4oojj pJ ^bdll 4JI j| JA pop 3A Jls (CjA^I Jj9 

:ua9 4*jdb?J cllaJs 0>J3 lAJs! OjjoJI qIS 3J Lo v_9XUI jdc jujlL^ ‘j>> ^jI 4 jJc i5_>>3 3*A! d &3 
dJi o^iic isjliu ^1 ij ^ulc jJ^dj _>>> ^jI \IC 3 i4*jjL>jJI 4ll j| p^iijj pJ «uic 0X^3 X ^.su jJjojJI. 

pojill cLaci jjC 3 J 3 «Uij ^ :ljI3*4oJI JaJ. 


> Mazz Rofii 

Kalau hanya bajunya yang mutanajjis dan wudhu' nya dengan air suci mensucikan.. Jawaban nya 
seperti jawaban Syeh Muntagy yaitu sah 


(89 ig-o) L=oJI 4 jjiuj ^jujj jA LxJI 4 sLilS 
LgiC 3isioJI j^C Xjb?jJI 4 JI jj pjiaJ pjouoJI jdc is^liuS isi (^3! 4 jujL>iJI) pjauoJI isi (JjJj qI) igjLJI (3) 
g 9 _>J C344403JI q ^1 c3*r>3JI jA <AXij «dKo3 <b£ OjjC 3! ^_>9 pjouJI cLaid jjC ^03 «Uij ^ 3J3 

JJi fOiC go J*z»j 3^3 uj^xII 


Wallohu alam bis showab 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/permalink/782275051795305/ 
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3214. MAKRUH BERWUDHU DI WC / TOILET 

PERTANYAAN : 

> Adhie Abdillah Changer 

Assalamu alaikum wr wb. Wudhu di dalam kamar mandi yang ada WC nya, bolehkah? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, melakukan wudlu' dalam wc hukumnya makruh lihat kitab 
Tanwiru Qulub hal 110 : 

) ) ♦ jj^jj 

c}t>JI Cuj c 3 *^i> 3 JI 3 4j9jJI . cloJI v_9Ijjuj)II ijJjjC L^jld I 0 I 3 . 

Adapun kemakruhan dalam wudhu ada sepuluh diantaranya berlebihan memakai air. 

mengusap leher dan wudhu di WC. Wallohu alam bis showab 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/779635082059302/ 

LINK TERKAIT: 

www.piss-ktb.com/2012/08/1758-berwudhu-di-dalam-kamar-mandi-yang_3590.html 

3308. TAJDIDUL (MEMPERBAHARUI) WUDHU 

PERTANYAAN : 

> Sayonara Ssy 

Asalamu alaikum wr wb, apa yang dimaksud tajadud (wudhu) ? 

JAWABAN : 

> leal Rizaldysantrialit 

Tajadud atau Tajdid , secara lazim mempunyai Arti "memperbaharui", contoh dalam fiqih wudhu : 
Jika seseorang berwudhu untuk sholat dzuhur dan sampai datang waktu ashar ia belum batal, 
maka ia boleh melaksanakan sholat ashar tanpa harus berwudhu lagi, namun jika akan wudhu lagi 
maka hukum wudhunya sunah dan ini dinamakan tajadud wudhu (memperbaharui wudhu). 

Dalam permasalah ini (tajdidul wudhu') terdapat lima pendapat: 

1. Bila wudhu pertama telah digunakan untuk menjalankan shalat baik shalat wajib atau shalat 
sunnat bila belum digunakan maka tidak disunahkan , pendapat ini diputuskan oleh Imam al- 
Baghawy dan inilah pendapat yang paling shahih 

2. Bila wudhu' pertama telah digunakan untuk menjalankan shalat wajib, bila belum digunakan 
maka tidak disunahkan . pendapat ini diputuskan oleh Imam al-Faurany. 

3. Bila wudhu' pertama telah digunakan untuk menjalankan apa yang ia niati saat melakukan 
wudhu, bila belum digunakan maka tidak disunahkan , pendapat ini diputuskan oleh Imam as- 
Syasyi dalam kitab “al -Mu’tamad dan al-Adzhar” 

4. Bila wudhu pertama telah digunakan untuk menjalankan shalat, sujud tilawah, sujud syukur, 
membaca al-Quran yang terdapat pada mushaf, bila belum digunakan maka tidak disunahkan , 
pendapat ini diputuskan oleh Abu Muhammad al-Juwayni dalam awal kitabnya yang bernama 
al-Furuq. 
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5. Disunahkan memperbaharui wudhu meskipun wudhu pertamanya belum digunakan untuk 
menjalankan apapun dan ini adalah pendapat Imam al-Haramain. 

- Al Majmu’: Juz I / Hal 469. 

JU 03 J jjC L 03 JJ pj C 3 *zi >3 jJc q 3 $j 0 I 3 S 3 ob>iujl jJc Lubs^ol J^cjI 

pjspll §b»9 ^9 ^3 v_j>lujl^laj 3I Loji J3^ll c 3 *£> 3 JIj o! ^3! 4jujj0l> <U9 

Lo J3^ll c3*z53JLj Ja 9 jlS qI t-jjO'juaj (ciJbJI3) l jul_;3aJI gJa 9 ^3 }l 9 ^I3 i_oJjujI L6jS qI (v^oLjJ^) 

jj (gjl JJI3) 0jLi>l3 cloJI i_jb &S i5j 0 ki.. | ftll3 jxouCs2oJI 4jjL£ juiLuJI 0j& ^l 9 ^{I3 c3*p9JI <\1 ^aaj 
jv 9 ijuj3^JI ±a>x> 3jI QjjiJI gk »9 ^3 }l 9 ^I3 i_9cw3jo &S qIj£JI l _>9 3 I 3^ &9^biJ 3I J3^lb 

l3fi>3 Jl 5 qjjo_>>JI plol XA llp J3^ll Jai) pJ 3J3 piAlJI (juojobiJ^ ^ 3^1 4 jb£ J3I 

4 ajlj aJjuoC p&> ysS 5q 3 4Lr>3 M Lols Jjjjij c dioj giij ,joj I3 c3*p9JI qjj JJiJ N ^oj taji 

Q3_>>l3jjlj3>ll3 ^3^3 I3 gjj&JI 4 jb$ j 3 «—juJoJI 3J jv^oliiJI gJa 9 ^93 v_jj jb. lifi>3 

Oj^j vJbwOjcJI ks3 oljiJI Ij 93 L 03 J 3 J 13^3 Iv^OL j 3 _>JI 3 i^jjioJI Jl9 iGpu J_ 9 ^lb 3 $j pJ N ^J^>lll OjSj 4jL 
OjSj ^3 pscsjJI pJ ijSuij 3163 ^ 1 ! ^Xuj 3 J 3 :^l9 .pscsjJli 

Sedangkan masalah niat wudhu'nya ulama'juga beda pendapat: menurut Imam Ibnu Hajar cukup 
niat menghilangkan hadats, sedangkan menurut ulama' lain menganggap tidak cukup. Wallahu 
a'lam. 


- Hasyiyah al Jamal: juz 1 / Hal 103. 

iloaJI laju 3JJ3 j jvi&l pp g>J ll^lp 4>bj g9jJI 4jjj ^j 9 jviL&j ^ 3 Jpoll q[ ^Qicl3 
ijo y ijSjjujj toj yjbs o3jSj isj pjui s>P9 13 jdo3 jii cs 31^1 Lpl pcj 393 

^39 yasj yi dj 5 >G 63 4 >i 3 I p^sJi g 9 j 4 L y^j sji^Ji <b pjjs_ 3 =so 3 ! j£i 3 IP 3 J 

_fi)l _4loi>JI isS !yi°j9 yl ^3J3 C3*^3JI 

> Ghufron Bkl 


}lii 3J3 J3^lb >jJxzaj qI Xl> L^wdI : ^3! 4 **^ c3*zi>3JI i_jb>lujl ^3 : 6 ^jl 9 : qj^jJjujaII <kaj 1 
l32wDjo ys3 6slj9 3 ! 6 ^lxuj 3 I SjIjJI 3 < «ll i-jlbu Lo^j cJbJl 3 < u-6j9 iaj jubJ^ < 

4 liiLuajo 6ibc 0 j Lo oXz3 qI Jj 9 ^u^l^jJI p_p >j ! j>> ^1 Jl 9 < o3^joJI _SjI liilkuo uujjobiJ^ < 

: (j t) J^3- 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/787281664627977 

3451. MENYENTUH RAMBUT, GIGI DAN KUKU TIDAK 
MEBATALKAN WUDHU 

PERTANYAAN: 

> Iwan Zaneti 

Assalamu'alaikum . .mau tanya . . misal jika kita punya wudhu tanpa disengaja kita terserempet 
rambut orang yang bukan muhrim kita, apakah wudhu kita batal? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, nggak batal, yang batal jika terserempet kulit, kalau rambut 
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nggak membatalkan wudhu, begitu juga jika menyentuh kuku dan gigi. Wallohu alam bis showab. 
Lihat kitab kifayatul akhyar: 

jvS OjujjJs jliullj cL2j^°l iliii^l pioaa 0UI3 _>a2jJI ydjjoJ Ju ^3 

(jjjjaUlj &3^2 jJI 


http://shamela.ws/browse.php/book-6140#page-30 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/822952651060878/ 

3569. CARA WUDHUNYA MUSTAHADHOH 

PERTANYAAN : 

> Faiqal Rahmatillah 

Assalamu'alaikum ... Wanita yang istihadhah atau mustahadhah ... apakah wudhunya hanya boleh 
untuk satu fardhu shalat saja? Mohon refensinya... syukran kasiran. 

JAWABAN : 

> Kasihku Rinduku 

Wa'alaikumussalam warohmatullah wabarokatuh. Wudlu'nya orang yang istihadloh hanya untuk 
satu fardlu. Istihadloh {cLobdJ} adalah darah yang keluar di selain waktu-waktu haid dan nifas. 
Seperti: 

- Darah yang keluar sebelum umur 9 tahun qomariyah / hijriyah atau setelahnya dan kurang dari 
kadar waktu sehari semalam atau melebihi dari 15 hari 15 malam. 

- Darah yang keluar sebelum sempurnanya minimal masa suci 

- Darah yang keluar bersamaan dengan saat melahirkan dan tidak bersambung dengan masa haid 
sebelumnya. 

Perempuan dengan keadaan yang seperti itu terus menerus dalam keadaan hadats. Dalam 
keadaan seperti ini, istihadloh tidak mencegah perempuan untuk melakukan hal-hal yang 
diharamkan/ dilarang sebab haid. Misalnya: Sholat, Puasa, Berhubungan badan. Meskipun 
bersamaan dengan mengalirnya darah. 

Orang perempuan yang istihadloh disebut mustahadloh , ketika hendak sholat maka 

mustahadloh wajib untuk membasuh/ mensucikan farjinya (vagina), kemudian wajib 
menyumbatnya dengan semisal kapas, agar menahan terhadap najis keluar yang dapat 
membatalkan shalat atau untuk meminimalisir keluarnya darah dari farji. 

Jika ternyata tidak mencukupi maka dibalut dengan kain yang kedua ujungnya diikat, 
sebagaimana cara ikatan orang yang memasang kendali. Jika setelah upaya membalut dan 
mengikatkan kedua ujuang kain masih keluar darah, maka tidak berpengaruh apa-apa, kecuali jika 
sembrono/ teledor dalam ikatan. 

Setelah itu wudhu': 

1. Membasuh farji, menyumbat dengan kapas, dan wudhu' dilakukan setelah masuknya waktu 
shalat. 

2. Setelah dilakukan kesemua itu, segera melakukan shalat. 

3. Jika shalat ditunda untuk kemashlahatan shalat. Seperti: - Menutup aurat, - Menanti jamaah. 
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Maka diperbolehkan. Dan hal tersebut tidak termasuk sembrono/ teledor. 

4 . Jika shalat ditunda bukan untuk kemaslahatan shalat. Maka hal tersebut mewajibkan untuk 
mengulangi kembali wudhu'nya. 

5 . Dan wajib untuk mengulangi kembali semua hal tersebut dari membasuh farji dan seterusnya 
untuk setiap shalat fardhu ain meskipun berupa shalat yang dinadzari, seperti halnya 
tayammum. 

6. Jika darah istihadloh telah berhenti sebelum melaksanakan shalat, maka bersucinya (wudhu') 
batal. 

Tentang hal ini diperinci sebagai berikut: 

1 . Jika masa berhentinya keluar darah istihadloh lama sekira waktunya cukup untuk wudhu' dan 
shalat, maka wudhu'nya batal dan wajib untuk bersuci dengan menghilangkan darah/najis 
dari farjinya dan wudhu'. 

2 . Namun jika ternyata masa berhentinya darah istihadloh tidak lama kemudian keluar kembali, 
maka wudhu'nya tidak batal.Jadi tinggal melanjutkan shalatnya. WALLOHU A'LAM 
BISHSHOWAB. 

Referensi: 

- IANAH ATH-THALIBIN JUZ 1 , HAL. 74 al-hidayah : 

j iC jv 9 £jL>JI fAlI 4 *^b>Jjud^!l qI viLli J*zdL> 3 *z 33 *z 2 uJIj 4 *zi)L>lud^U lAI^joJI u-OjSjj pJ{ 4 fljj} 

jjjjC- jdc il j q!j 3 4JLJ3 p3J _p 9 ^ u-£&j3 3I S"'-' ‘ uApJI 0I93I 

<dj 3 u-CLpJ J*Ay ^3 ^ikJI go 3I j.q.IoJI Jsl pLai Jj 9 jul 3I I^JIjJj I03J 
pjJI go 3J3 t ^333 32O ^o g-CLpJlj gjJioj Louo Lu^i gjjaJ < pjb o:» ^3 

Lj3>3 <\Ao 9 3>Jj 03*ic>j pii 1 4 jujl>jJI qo Jjujgj ^1 1 $j1c 1-03 . . 4 »zib>d*jjoJI Oiljl M3 

pj^Jjdl jdc ojSjIoJI 493^0 49 _pj D.S&J . . 3jii>JI pJ qJ 9 < LgJ IsuiiJ 3I 4 jujl>jJJ lsz 9 i 

dJi i_jsic pii 1 L03JJ Lo isu pii 1 iuiJI jv 9 q| ^1] pjJI £3_>> «illi iaj ^3 1 j3-fr^oJI 

I jiJ 3J3 jujC JSJ dJi gjoi> iblcj i_oj3 

Tambahan : Ketahuilah diwajibkan bagi orang perempuan untuk mempelajari hal-hal yang 
dibutuhkannya dari bab-bab yang menerangkan seputar kewanitaan yakni: haid, nifas, istihadloh 
dan lain-lain. 

Jika suaminya merupakan orang yang alim yang memahami tentang hal tersebut maka wajib 
untuk mengajari istrinya. 

Jika suaminya tidak memahami maka si suami bertanya pada orang lain yang memahami 
kemudian diberitahukan pada istrinya. Atau si istri keluar untuk mempelajari hal tersebut. 

Orang perempuan tidak boleh keluar dari rumah untuk selain mempelajari hal yang wajib seperti 
menghadiri majlis dzikir/ pengajian kecuali dengan izin dari suami dan disertai mahram jika keluar 
dari daerahnya. 

I^jcuki 4 ojJ loJlc L$>3j 32O 0 K o!^ 1 ljLJI Ii 5 > <ulj cLjjJI jJ^ i_j>j 4 jl plcl3 < 

j^iJI (jdaJb^jo j3*A> 32O qo v_ol3 pkj jjal ^3>>JI l$J <^3 < dUi pJalJ £>>j 3I i l&j r pJ3 l$J JLuJs ^3 

iJjJI oC Cj^j> q| l$2o p__poQJ3 oL^Djj ^1] 


Referensi pendukung: 

- HAMISY AL-BAJURI JUZ 1 , HAL. 109 al-haramain : 

4>*zxll Jjjjuu jdc 1 (j-cipJI pU ^ £jbUI fOJI 3^} l$o:> «.si {4*^>L>iuj^ll3}‘ 
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- HASYIYAH AL-BAIJURI JUZ 1, HAL. 109-110 al-haramain : 

I 03 J jjiiC 133^0 q 3 ^j 3 I 4 JJ 3 p 3 J ijo Jsl qI^ ^sl{ LP 6 ; pJI pbl jjC &3 4 J 39 } 

Lcflb q3^j jl j3*zx y ^3 1 L03J ojjLujJU I j3b?oo 03SJ qL i ^lidl pbl jiC &S 3 isi 1 yjdLajJ^ ‘ 4J393 

J 9 q |3 Ldlii q 3 ^j 4 jjo i >3 lo q^! i (jjjLiiJI J9I 
3^9 bjj^uoJI oljj Lo (jdjlajJ^ u-cipJI pbl jjC jyi ‘ 4J39 Jjoui3 

Iq-sjQ d./Sl-\V..if»l l U.. 16'i'Q [ pj 0 .i> 1 ^^Apjl doio 1 Inn In^j if- j) -. 3■ ^ 1 13 O^L^JI c luD i^OLuj ^iI Pjypj ^3 t 

qJ 9 0_^U 3J9 1 iOLzoJb _pbj Lo 1 O^LoJI 093 J3^i 0 £j L03JJ9 1 4 j*zo£j 9 1 03jioJ9 

4>l^o jjiJ ^ q |3 t bj^zDfljo JJoj o&J [&A ! j*Aj pJ 4cLoi> jliiu^ 6 j 3 C jluj£ o^LaJI 4 >L<ojoJ q!S 
LjjJc i_pj li^3 < pjojjJl^ lj3iijo 3J3 (j-^>j 9 JSJ L^jIc c3*zi)3JI i_pJ3 i JoLlcO!^ S3*£>3JI 0j2j 9 ! O^LcJI 
j^LJojj IjjqSj> b^LoJI Jj 9 Lgjoi gloAjl 3J3 ! C3*^>3JI OjOl>j jJc Lubii v_woaJl3 3jioJl3 JjujAJI Oj.O>j u- 6 j 9 JU 
Lo 4 Jlj| ^033 (j^Lkuj pixll jjoLjjI i)XrJl3 £3*^03]! £■■'! iiu>j £l. loo .,i')ll \joj J lio q| pj 1 Ij^lib [fi> _>gio 

Q^LkuJLi p£>JI q^I t o^Lbu p^JI 0 L Jku pJ 0)3 i c 3 *zi> 3 Jl 3 poJI £jAJI jdc 

4o0aj Lq£> 49}L> qjjj LoJ9 DO 3 C pOC pJI ^lioAjl \jo _pbjuoJI q^! ! jAjliill jJc Lujjo qIS 

- HASYIYAH AL-BAIJURI JUZ 1, HAL. 108 al-haramain : 

JlfrJI isi __>oaJI ijJj ^jjujJ ^j_>o9 jyA >3 l_>gJo 3 Lqjj> gjujj Lo u-osij _>*Aj ^9 1 LyjAj iSI{qj 1 uj gp*jJ 3^3 ^ 39 } 
! 4juj0ujj3 p 3 J ujjjoi 3 p 3 J qjjujj 0 l >3 4sjj\$ p 3 J «ULojJj ^jjjoaJI 4 LJI 3 


Wallohu alam bis showab. 

LINK TERKAIT: 

http://ldnukediri.blogspot.com/2013/05/bersuci-mustahadloh.html 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/permalink/856385904384219/ 

3582. HUKUM BERWUDHU DENGAN UAP AIR 

PERTANYAAN : 

> Riki Firdaus 

Assalamualaikum, saya mau nanya tentang bersuci dengan uap sah apa tidak ? Sekarang jaman 
semakin maju saja tak luput laundri uap yaitu membersihkan pakaian dari najis hanya dengan uap 
saja sudah bersih.saya mau dalil nya. Terimakasih sebelumnya 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, bersuci dengan uap sah, karena itu juga termasuk air suci 
mensucikan menurut qoul mu'tamad. Lihat kitab iqna': 

jv 9 Cs^jlll Lo 5 > OaJaoJI 3AJ lSfi>3 0_pii y-doa bj 4 iLjb> cLo cLoJI jLxi Lcul ^jJc Ojj ^ IS^3 
JjXL)!l jJc cLo ^ 3I Ijbij ^3 xwj I^JI^3 oISLd^I 4 plc ^j 9 G^ljJI Jl^ gl3 bjjC-3 ^-30-^0 
bj^ioJI 0II0JI j ^ ^ OuoiaoJI 3fi>3 <U)j3q.Ioj bJ 9 loj cLo ^3 


> Ghufron Bkl 

Barang kali ini masuk: 

ldLo OiiC Lo-gJo jLcijoJI .qI^>39 ‘Ujo ^303 ijL>j 4 jblc qjo gflJjl 9 c cLoJI jdcl 3J3 : oJjJlioJI <L& 3 j 
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% j 5 gJ oj yudob !_>>! gjlo 3J3 .j 3 g.io j yjajJ j&lk .(2) j3^Jo 4jI (_pJI). 

pJr;l 4JJI3 


Wallohu alam bis showab 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/843202339035909/ 

3602. BILA PUNYA DUA MUKA WAJIBKAH MEMBASUH 
KEDUANYA SAAT WUDHU ? 

PERTANYAAN : 

> Rizal Faiz 

Aslamualaikum... Akhy wa ukhty, mau tanya nich. Menyikapi pembahasan di bab wudlu... Di salah 
satunya membasuh wajah, permasalahn... Ketika mempunyai 2 wajah....itu cara membasuh 
wajahnya gimana...Apa cukup satu yang dibasuh...? Monggo dibahas Iur... 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa 'alaikumus salaam warohmatulloh, bila punya dua wajah maka dua-duanya wajib dibasuh. 

- kitab majmu': 

ijjjuJjJI ^>1 gjujjo 4 j_>>j 3 : Jl9 (jvojWI D_>& 1-03 jdc ^ 3 ^ ■ ( 4ajLJI ) 

yjjlj ■ Jls ■ 

Ke tujuh : jika mempunyai dua wajah pada dua kepala maka wajib membasuh kedua wajah, ini 
dituturkan oleh ad darimi. Wallohu alam bis showab 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/861230490566427/ 

3608. SAAT WUDLU WAJIB MEMBASUH RAMBUT 
ATHI-ATHI 

PERTANYAAN: 

> Khusnul Muna 

Nderek tanglet yai.. athi-athi (bahasa jawa) / dua rambut yang tumbuh di antara pelipis (pilingan, 
jawa) dan godeg yang sejajar telinga. Termasuk wajah nopo mboten ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Rambut athi-athi termasuk wajah dan wajib dibasuh dhohir dan batin saat wudhu sampai ke kulit di 
bawahnya walaupun athi-athi tersebut tebal. Lihat kitab roudhoh : 

qjj (jLibsdoJI : LqS >3 i i qjjjLjJI 3 i i_jl.ifi>^ll 3 i : OjibJli i 

^3 IgJcO go L 0 JJOL 3 j 32 jiJI JjuoC . 

WALLAHUALAM 
LINK DISKUSI: 
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www.fb.com/groups/piss.ktb/857999204222889/ 

3609. CARA BERWUDHU ORANG MEMILIKI TANGAN 
BANYAK 

PERTANYAAN : 

> Nur Hasyim S Anam II 

Bagaimana cara wudhunya orang yang punya tangan banyak? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Jika tangan tambahan itu sama dalam bentuk kejadiannya dan bisa digunakan maka wajib 
membasuhnya, jika bentuk tangan tambahannya tidak sempurna maka di tafsil, jika berada pada 
anggota wudhu maka wajib dibasuh, jika di luar anggota wudhu maka tidak wajib dibasuh, lihat 
kitab majmu': 

qJs jvS «U^l IfiJLjC 4 jojJ OiJl j u9^ 3 I OiJlj 4J 0 J 3 ) - (jJlszJ 401 - uiu^uoJI Jls 

4ob lo&hoj q|3 i LofrjJb iJI pjujl 0 . 3 ^ 3 ] 1-OLeJLu.c 4 jojJ jj9jjo 3 ! iuSa jdc ^b^Luo 4 J culS 

t LqJLiC <tojJ J>jo jJc. OoJjS qJ 9 4*zDSbJI jJojj 3 < 4olills 4*^9b 

4ojJ ^jaJI J>jo u-o&j oib> q !3 ! Lq1uliC 4ojJj pJ J>jo ibo ^3 :>*AaJI ijdc Oil> ^3 1 OiJl jJI 
[ Lo^jJb giU :uJI f^ujl J>jo I^Jjo Lo JLc ) . 

qLlj 3Luo qI^u d uli 1 bJ i-iX> X u>3 6^1 j i_9$ 3I 4 J qI£ Iij9 : 4JLjaJI Lol 

4uo9b iS_>>^!l 3 4ob lo&h»j OulS ^3 < :dl £ 3 ^ u9^l> X 1 LAjI [a^L-C u >3 4iiixll3 ^iikuJI 
u9^l> X 1 *AjI I^JLjC U 03 (jAjiJI Oiil> 0 j9 4 *z 3 SbJI L0I3 1 I^JLjC i_j>jS <uLX)!I juS) 4olill9 

pl 4XX)II I 4 J 3 J 0 j 3 L> ^ 3^3 : o_*iC 3 jv^IjJI Jt9. o^jljJI . 


WALLAHU A'LAM 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss. ktb/860408160648660/ 

3627. HUKUM MENDAHULUKAN TANGAN DAN KAKI KIRI 
DALAM WUDHU 

PERTANYAAN : 

> Asep Danii 

Assalamu'alaikum wr wb, mau tanya cara wudhu. Rukun wudhu kan ada 6 : 

1 .niat 

2. membasuh muka 

3. membasung tangan hingga siku, kanan dan kiri 

4. membasuh sbgian kepala 

5. membasuh kaki mulai.... Sampai.... Kanan dan kiri. 

6. tertib, mengikuti urutan wudhu. 

Pertanyaanya : Bagaimana hukum mendahulukan yang kanan ketika wudhu? Dan titik-titik ini 
bagian membasuh kaki dimulai mana dan hingga mana? Mohon jawabannya, syukron. 

JAWABAN : 
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> Kasihku Rinduku 

Wa'alaikum salam. Hukum mendahulukan anggota yang kanan adalah sunnah. dan dalam wudhu' 
hanya berlaku untuk tangan dan kaki. 

> Sa_al 

Wa'alaikum salam Wr Wb, tayamun (mendahulukan anggota kanan dari yang kiri pada tangan dan 
kaki ,dalam wudhu hukumnya sunah). Dalam madzhab syafi'i, boleh mendahulukan anggota kiri 
saat membasuh tangan dan kaki, namun khilafus sunah (wudhu tetap sah).Lihat Al-Hawiy Al- 
Kabiir: 

jUuoj jdc p 39 ^3 : <UC 4 DI j^LiJI JlS ^3*^35]! jv 9 jujoJI ijdc iSjjujJI j\$> 4 JLjuo 

pluj3 <utc 4 Dl jujJI 0 I Sjj loJ oj-SuJI ^ 41^3 i 5 _>ujJI jdc jujojJI pj 3 iij Lof ! iSi^Lall Jls 

pSjaLoj piuuJ N3 pji^D^j N " : Jls 4jl pLj3 4 jI i53J3 ! ^3*^3 &3 JJi p^9 ! 

cul 4iC «UJl \S^j jdc CP jJ^U &!_>>! jUjoJI jdc iSjjujjJI pOS3 Lo^j9 4lJI lAIL> q(9 i " pSjlojl^ 

Lol^jS i-uijlJI qI ^9 cI3*jj jJb loi^ljjy ^uj^ll O^oL isL jJLil ^ : JIS3 vjOuojJI jJb iSjjljojJI p 3 i 9 
pj cLauouzaoJI " 3 " vjjs&ll JLuoC ^3 4j3lujaJI cL^C^II jv 9 ljjJjjJI Lold 1 L3J3 ^1 Lpa*jjjo 

qI^> 3 Lubs^D^I 4 js 9 jbjluj^l : 

gjjoj Qi2^JI jdc ^UzicwbnJI pj^aJ3 «LzdxwdjoJI jdc JjLjjlud^ll pj^iiJ jv9 4jiaJl>jo ^3 q3L*juo <\j \: Loa^l 
4 iuj 032 ) Cub L0J3 1 L0I3 1 $j 9 i_uijlll q!S 4jcJ 3 Cub LoJ l@j)l i cLdC^II i_ 9 }Uj «ul_>>i3 

b3jjuajo I^j 9 i-uijjJI . 

Jp>Jjudl Lo q^I pJ Ioj 3Jnj pJ i_uJjill v_ilL >3 ujjSj q |3 4 j 31 ujjo OjIS ^3 i_ol 3 qI ■ 

4 j 3 LJjj_pJI q!SJ 023*^33 33 > 3J Ojlg fc^LaJI 0 KjI jJb LujIjS ^3^*10 jv 9 ljjjjjJI JpOjuJ 4 *^>j 9 jv 9 L-uijiJI 

b3lujjo 4 i 9 3 j 3 axII 0 b ^3 1 L0I3 . 

4 ajj^!l cLciC^II 3S3 1 L3J3 4 j 9 q3^j puud 9 : pLua 9 l pjuuiijj cL^cl jl I3& qjo J*z 3>9 . 

jv 9 4 j 3 lujjoJI cLoC^I 3S3 <b 9 l 9 Jj>jo p**j 93 . iSjjujjJI ijvic jumJI pj^siJ 3S3 U31ujjo «U 9 uujjjJI q3^j p**i 93 

picl ^(013 i M5>3 ■ 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/862663217089821/ 

www.fb.com/notes/876447902378019 

3803. WUDLU BAGI DA-IMUL H AD ATS 

PERTANYAAN: 

Assalaamu'alaikum. Para asatidz mohon pencerahannya, bagi da-imul hadats bolehkah 
mengqodho sholat setelah sholat fardu tanpa wudlu lagi ? Atau tetap harus wudlu lagi ? Ditunggu 
jawabannya, syukron. (Dya Syarifatul Farhah). 

JAWABAN : 

Wa'alaikumussalaam. Bagi da-imul hadats (orang yang selalu hadats) hanya diperbolehkan satu 
wudlu untuk satu fardlu saja. Da-imul hadats adalah orang yang selalu dalam keadaan hadats, 
baik itu hadats besar maupun hadats kecil karena alasan darurat. 

Referensi: 

- Kitab i'anatut Tholibin 1/47 

go>j J3 >j * il^ijjo 3J3 JU £3*^33]! Cj 3 >JI pjb jdc 1-J3SJ3 i 5 i(gJI 53*^33]! 4 jIc m>j3 ^39) _ 
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pauaLI ^LlLuuj Lo J-uzsiii ^Ljj3.Lol^Jjj ^3 pjojli goi>j qI j3>J ^1 4 jI Lo£ qjj ^3 S3*£>3J 

4 j 9 juLj Lo gjxi> &S O^cJI pjb <klc i 4 jIj ^lojojju LoftJJC3 O^a^JI 

Dan diwajibkan bagi da-imul hadats berwudlu untuk setiap ibadah fardlu yang dilakukannya, 
walaupun itu adalah ibadah fardlu yang dinadzari. Maka tidak diperbolehkan bagi da-imul hadats 
ini mengumpulkan / menggunakan wudlu satu dipakai untuk dua fardlu, seperti halnya tidak 
diperbolehkan mengumpulkan / menggunakan tayammum satu dipakai untuk dua fardlu (yang 
akan dibahas dalam bab tayammum), dan dalam hukum da-imul hadats ini diqiyaskan dengan 
tayammum dalam segala aspeknya. 

- Majmu' Syarah Al-Muhadzdzab II / 493 cet Beirut: 

J lAlrP* OJj 4 nlol 9 Oj.1>J 4 *AljS OjL^ku jJLcj ^3 ijJLsJ 4 DI Aooj vJLLrsnJI Jls 
Lgjic 4 lib JU L03U l&bjojJl 3J9 j&i J5I3JJI q^! J5I3JJI qo CjcLj Lo jJLaJ. 
i_ 9 )UJI L$ji 9 D^iduoJI L0I3 i<k^ysLQ 3I OjlS 4 *Aj j 3 ,ja jj$>\ 6.SCJ3 OjL^ku jJLdj L$jj LjjfiOjo 

pdOJill «_jL &S (JjLjJI 

Al-Mushonnif rahimahullah berkata : "Janganlah kamu menggunakan satu thaharah (wudlu bagi 
da-imul hadats:red) digunakan untuk melakukan ibadah fardlu lebih dari satu berdasarkan hadits 
dari Fathimah Binti Hubaisy, namun demikian baginya diperbolehkan melakukan sholat sunah 
sebanyak yang dia mau, karena sholat sunah / ibadah sunah amatlah banyak, jika seandainya 
kami mewajibkan bagi da-imul hadats berwudlu untuk setiap ibadah sunahnya maka hal ini tentu 
akan memberatkan. 

Penjelasan : Menurut madzhab kita (Syafi'iyyah:red) sesungguhnya bagi da-imul hadats tidak 
diperbolehkan melakukan ibadah sholat fardlu lebih dari satu untuk setiap satu thaharah, baik itu 
sholat yang dikerjakan pada waktunya (ada') maupun sholat qodlo, adapun untuk sholat yang 
dinadzari terdapat khilaf yang akan dibahas dalam bab tayammum. 

- Majmu' Syarah Al-Muhadzdzab I / 581 Cet Beirut: 

p3xwojoJI C 3 AZ 33 JI 1^3 Lo jdc 4 *^LxLujjoJI JjL £>>3 pjb Lj:» 4 j o 03 <-SjxoJl 3 J 3 JI (jjoLj 

Aj 4 *zoL>XuijuoJIS £jjJI AojJ Qj_pJI N3 i 4 *^L> 1 uijuoJI p$> «U 3I J pjOilJI <lJ] 

Lofi)JJC3 qjjo__pJI pLo|3 


Dan hukumnya orang yang beser kencing ataupun madzi dan orang orang yang selalu punya 
hadats, dan juga orang yang punya luka yang darahnya terus mengalir, berlaku seperti hukumnya 
orang yang istihadlah seperti keterangan yang telah lalu, demikian juga wudlu dan tayammumnya 
orang yang punya perban juga berlaku seperti hukumnya orang yang istihadlah, maka apabila 
telah sembuh sakitnya, maka wajib baginya melepas perbannya seperti halnya orang yang 
istihadlah menurut penjelasan Ash-Shoydalani, Imam Al-Haromain dan yang lainnya. Wallahu 
Alam. 

MUJAWWIB : Mas Hamzah, Ghufron Bkl 

Baca juga artikel terkait: 

0595. THOHAROH: SHOHIBUL JABIROH (BERSUCINYA ORANG YANG LUKA PERBAN) 

3569. FIOIH TOHAROH : WUDHUNYA MUSTAHADHOH 

Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/88371 1031651706/ 
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3808. MUNTAH TIDAK MEMBATALKAN WUDHU 

PERTANYAAN : 

> Saka 

Assalamu'alaikum. Muntah / gumoh, apa membatalkan wudhu ? Suwun 

JAWABAN : 

> Yai Abdullah Afif 

Wa'alaikum salam. Terdapat ikhtilaf madzhab. Menurut Madzhab syafi'i dan Imam Malik, muntah 
tidak membatalkan wudhu. Namun membatalkan menurut pendapat imam Abu Hanifah, Imam 
Ahmad dll. Wallahu alam. 

Ibaroh Dalam kitab al Majmu' 2/54: 

JJi J§ &I^juu i_9lcjJl3 CSVJ2JI3 4ol>>JI_9 ijjJjjjujJI jjC. \jo £3_pj c>^3JI ^1 ^l Iii3>ij03 

ioC ^ fJLjj iwjjjujjoJ I \jj\s 4ijjlc3 3 J 3 jjL >3 ^ 3 ! ^3 1^3 3 1 

J3S 3fi>3 «-S^njJI Jl9 33I33 i 3JI3 dJlc>3 OsjjjS J3>1 j 03 clkc3 ^3(133 3 joojo qjI puudliiJ^ jjoC qj 4DI 

L1JI3 4jbwaJI 

julkckll JIS jbxujl 3 3jq>I 3 s?ul 3^3 dJi J1 j lj>j 4i)lb oJlS 3 

uOlb ctloc ^3 la$ic «UJI \S^j jJc 3 O! jaC’ CP &^\9 clgiifiJI jj $>I J 39 3^3 
jjjSJl 3 JjJfiJI qjj JjjiJI ys3 i_9ilji>l pj '.j3j$ jJj-I jul 


LINKASAL 

www.fb.com/groups/piss.ktb/894981 137191362/ 
www.fb.com/notes/91 5789118443897 

3826. JIKA BERSENTUHAN DENGAN SAUDARA IPAR 

PERTANYAAN: 

> Sakitnya Tuh Disini 

Assalamualaikum Wr Wb. Batalkah wudhunya orang yang bersentuhan dengan iparnya ? Sukron 
forever. 

Keterangan : Ipar adalah suami / istri dari saudara kandung kita (saudara dari suami / istri kita) 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalaam. Batal wudhunya orang yang bersentuhan dengan iparnya. 

Referensi: 

- I'anah At-Tholibin I / 65 Cet Thoha Putra Semarang : 

Julzll jdc fj_pail l_o3j Cul^ N lo i_9^Uj i4>3jJI jJb fJ_poJI i_J3*3J iSl &_>&Lcuo 3! \ 4 ]o 3 

LgjuaoJj (j-^sujj C 3 *^ 3 JI q[9 ‘^> 3 j ColS 

"Mahram 'ala ta-bid tidak membatalkan wudlu seperti ibu dari istri kita (ayah dari suami kita), 
berbeda dengan yang mahram namun sementara seperti saudara dari istri / suami kita, maka 
wudlu kita batal sebab menyentuhnya". Wallaahu Alam. 

Link Diskusi: 
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www.fb.com/groups/piss.ktb/8851 03101512499/ 

3835. CARA WUDHU BAGI ORANG YANG TIDAK 
MEMPUNYAI KEDUA BELAH TANGAN 

PERTANYAAN : 

> Muhaimin Yaa Salaam 

Assalaamu 'alaikum. Saya mau tanya : 

1. Bagaimana wudhunya orang yang tidak punya kedua tangan saat membasuh muka, ke 2 
telinga, kepala dll ? 

2. Menghilangkan najis mugholadzoh , apa perlu di gosok apa hanya di siram saja ? terimakasih 

JAWABAN : 

> Dik Ibnu Al-lhsany Rinduku 

Wa'alaikumussalam 

1. Orang yang wudlu' tidak harus membasuh dengan perbuatannya orang yang wudlu' sendiri 
namun yang penting anggota wudlu'nya terbasuh. Jadi misalkan seseorang tidak mempunyai 
tangan dia mencelupkan wajahnya, atau hujan-hujanan, atau jatuh ke sungai, atau menyelam 
kemudian pada saat itu dia niat wudlu' maka mencukupi, yang penting airnya bisa mengalir (jaryul 
ma') bukan hanya persentuhan anggota wudlu' ke air, kecuali dalam keadaan tadi dari contoh 
yang disebutkan itu tentunya bisa dipastikan airnya mengalir. 

Ketika tidak mempunyai kedua tangan , setelah membasuh muka langsung mengusap kepala dan 
kemudian menyempurnakan wudlu'nya dengan membasuh kedua kaki hingga mata kaki. Sedang 
untuk membasuh tangan dia tidak diwajibkan, karena dia tidak dituntut untuk membasuhnya ketika 
wudlu' karena tidak adanya kedua tangan pada saat wudlu'. 

Mengusap kepala dan membasuh kaki juga sama seperti penjelasan di atas yakni yang penting 
terusapnya kepala dan terbasuhnya kaki meskipun tanpa perbuatan dari yang berwudhu' dalam 
terusapnya kepala dan terbasuhnya kaki. 

Bahkan boleh membasuh kepala sebagai ganti mengusap. 

Referensi 

-Al Bajurijuz 1, hal. 48-50 : 

^Lokali vjjpJJI I3 Lite (jjjIjJI jSLh OjLo qjj lo ^3Jo } gjjQ2> { JjujC } julill { 3 }‘ 

Qjji^!l qjj Lo L 1 q3^II Lq3)_>>3j03 ^Hiul Lo^joiao goicsj jJ&ujJI ^llud^ll Lo^jJc Ojjy ^jISJJI i 
juJI OjjiaJI go <ulj sLoJI JLdj| 3 I ISJ 3 

‘{ ^39 }‘ 

±1 ^3 i juLj Lqj9 JLcj li ^3 1 . . 153 J 3 cLo ioiLuj 3 J i 4la9 jjsj 3 J 3 JLdii^l 4 j iljjoJI 

jvjOuujj 1 [s yjdOsJI t _ 9 vjvjOuujj . ^ 1 L cLoJI (jjdO ^ 1 cLoJI 

-Al Bajuri juz 1, hal. 50-52 : 


OAiJI jdc Lo JLjg v_j>j 3 i LoB>_pi 9 jJilcl . . oiii 9 jjo <ll q^j pJ qJ 9 { qj 29 jjoJI jJj qj:uII JjuoC } oJllll { 3 }‘ 
gjIjJI { 3 } cLoJI J 3*^3 gjjoj 5 **j 3 LgJcsJ Lo 4 JI jj i_j>j3 i jjilib^ OiJl j 4 sLj3 jSijjj 

Jj ^jjoJJ iJI qj2jj ^3 i Jj\ vjvS jSLjj 3*jjjo 3I juii 3I jujI 3I i{ gjjIjJI bj } 
jb> . . L$£_p>j pJ3 4J3LJ0JI Oij g*^>3 3J3 i . . L^Xujo J^j Jjudi 3J3 t L&JJC3 49 _pj J3 >j 
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■{ oaJI 4J39 }■ 

jJj gjLo^ll qjo oIj &S clfliaJI SjC -3 , i_ 9 l£JI jJj gjLo^il vjo jjjjaJJI :uC ^3 1 ij juio 

qI^j <ll CjuJ pj 1 0c3*zi>3 puQj3 4$>3 Jjujg :*aj <LuJj £tujjo9 . . qj:uJI i9li qIS 3J3_Jls qI jJj_(jjsi9jjoJI 

4 j l-iiao 393 (jjjIjJI 4 >jujjo 9 41 x> LoSisittJ z^d^}\ [ ji> 4 j mLolij pl 4j^i < LofrLjC i_ji>j pl . . ^^3020!! Jij 

jjijJI oLu qo Lo 4lkuj ^9 

‘{ 5 «jjo ^39 }‘ 

jjo Louo pic Lo£ 4Jaaj pJ q| 3 1 ^Lioi^l 4 j iljjoJI 

2. Dalam menghilangkan najis mugholadhoh, hitungan satu dari tujuh siraman itu dimulai dari 
hilangnya najis. Jika untuk menghilangkan najis, baik mugholadoh atau yang lain yang ada ain 
(benda) nya , maka hanya cukup dengan dibasuh/atau disiram bisa hilang maka cukup, tidak perlu 
menggosok. Namun jika dalam menghilangkannya butuh untuk menggosok maka cara 
menghilangkannya harus digosok, (batasan menggosok adalah 3 x ). sedang ketika tersisa 
baunya atau warnanya saja dengan upaya yang maksimal (digosok 3 x dengan air) tetap ada, 
maka suci tempatnya. Wallohu Alam Bish-Showab. 

Referensi 

- I'anah ath-thalibin juz 1, hal. 94 : 

q [9 ioJao 3J3 4JI3J jjujC £tJ_>3 03J3 pab qo l^jlsLisJ JjJjo JjujSj 4uuaj yudCsJIo _>(j.lojjrensi lao Lij . epJ 

jflky J^lalo ‘{ JLaaj 4J39 }‘ 

dio qqjj o^>3 0 j v_j>3 . . q3jLo 32O jdc 4Jlj)!l O293J < L$_uC 4JI j\ Isj S\ L^iLiLaJ Jj_>o 4J393 

pojlll ysS jjuaj LoC X^>L9 

JbsooJI j p ioi p£>JI <s 3 kS\ ‘{ j ^3 4J39 }‘ 
pb Lo 41 C. jvia j 9 . . 4 jJI j\ jiaJ q| ^!j <UC jviaj ^3 j*Aj 4 jj 9 pakJI slij JJij £_>> ! £tjj 3I ^ cliLi 4J393 
jJr: JJi _p 9 qJ 9 t 3L2JL1 ^!j Jl jj 0 i jiaiJI -buLi>3 ! Ij&Lb 4 lc I3220 Lc?J JboJI q3^j 9 ! I jiaio 
3&aJJ jUao ^9 ^3 ‘ ^ojaoJI jJc. 4 j Lo bilcj «bJb lj>j ^3 ! v_jl> 3 . . <dl3j 
jjl ^!J Jjj p J3 4 jJLo£ Cj2*zo 0 L < gj^oJI 03K JJ33 ! gjjJI 03JJI u° Jl i{ ‘di 3j ^39 }i 

Cj^ii sLoJLi juo 9 i CjI_>o Cj^j sLoJLi C0JL1 J3JJ 0 I jjuuaj'JI JojL 03 1 cUL^juoJJ jjoiJI gJj^3 u-cooo 
lio J>joJI 0 ^i pJ ■ ■ iaj dl3j jdc jifl Iij 9 ! J^joJI j^Jd . . Jjj pJ3 oIjjo 

- I'anah ath-thalibin juz 1, hal. 98-99 : 

pojj i-jljju qS>I^>| 6i>l3 Ojjo L^JjJjq 9 oI_>qj 3J3 jjajl JI3J ^aj O^LiC gjLujj ^!j v_jJ^ y>li (jjupjjio ^3 
jv9 jvi^J3 udd^jujoJI J^oJI z\j>\ gjjOi> jJj 4llaujdl3J J*Ai3 ‘Ui OjjI jqK; cLoJI j&j qL cLoJLj £3>ojo 
&S ^3 oL_>> gjjuj j3>o ^SjbsJI ^33 2>3aJI3 6_>o v_jlaill qI bckLi Jl9 

jl l^3> jv*^uiio3 i ijjaJI JI3J iaj 6_>uao gi^jj isi ^uJ JjJalo vJjJoJI ‘{ jjaJI JI3J ^aj 4)33)1 

6i>l3 6 jjo LgJjjjo9 ^39 jv*Aiiio3 1 gjjuJI \jd I^j QjaJI Jl jJ juJI 0~)LjaJI 3I ^LjaJI 

o^Laaj ^!j J3JJ ^jaJI CjjlS 3J3 4 jujL>JI qjC JI3J ^aj gjuJI jjjsj isi ‘{ oI_>qj 3J3 4J39 }■ 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/86498751 0190725/ 
www.fb.com/notes/926769707345838 
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3868. MENGAPA ADA TIDUR YANG TIDAK 
MEMBATALKAN WUDHU ? 

PERTANYAAN : 

Assalamualaikum ! Salah satu yang dapat membatalkan wudhu' adalah " hilang akal " ! lantas 
kenapa tidurnya orang duduk itu gak batal ? padahal kan tetap saja sudah tak sadar (hilang akal) 
!!!!!!! mohon penjelasan sejelas-jelasnya. [ Abdusy Syakuurj. 

JAWABAN : 

Wa alaikum salam. Ya memang ada tidur yang tidak membatalkan wudhu, karena tidur tersebut 
memenuhi syarat-syarat tidur yang tidak membatalkan wudlu sebagaimana keterangan kitab 
Attaqrirat Assadidah -101 : 

1*1 oipMI oljjjiuJI. 

(jjlll 4 >J 9 ) q3^j qL go 4 jlaiio LMo q3$j qI. \ 4 ajjl ^1 iSiJI ^31!! 

J3ZS0JI ysS ^1 3 «UMl JV 9 Lbjio gjjjJ S\ 4 iii>JI q3^j gl.T.gjjJI £3_>> ^ Op>J 4 sLMjo 

.Y.A03J cblil 41 o gjj 0>pJ ^1 pb juJI 4 Jbxll jdc iasulLud qI. 

Syarat tidur yang tidak membatalkan wudhu ada 4 : 

1. dia tidur dalam keadaan duduk yang mana dubur nya menempel ke bumi sekiranya tidak bisa 
keluar angin, (artinya dia tidak bisa mengeluarkan angin kecuali mengangkat sedikit pantatnya dari 
bumi). 

2. dia bertubuh sedang artinya dia tidak terlalu gemuk tidak pula tidak terlalu kurus. 

3 . dia harus bangun dari tidurnya tsb dalam keadaan posisi dia pertama kali tidur. 

4 . tidak ada orang yang adil yang mengabarkan padanya bahwasanya dia tadi ketika tidur 
mengeluarkan angin. Kalau ada orang adil yang mengabarkannya maka dianggap batal wudlunya. 

Jadi asalkan dia tidur memenuhi syarat di atas, maka wudhunya tidak batal meski dia tidak sadar 
(hilang akalnya), sehingga kalau ada 1 saja syaratnya yang tidak terpenuhi maka batal wudlunya 
(karena tidur nya tsb ). Ketika ini hilang akal tidak menjadi 'ilat batalnya wudlu seperti kejadian 
yang dialami para shahabat saat menunggu shalat isya dan tertidur : 

q3Mj p j ijJj 3_9 j jCc» cLjgJI Q3_>kujj ^ 3 Q3obj I3J& p^jlc 401 4 jMMI q)! 

) Al IMI 4 jjjLd jUjoJI 4 ^-u^ 00 1 - 9^0 J3q>jo 33) 3 133*^33^ q! jjc qo. 

Karena yang membatalkan wudlu' itu bukan haqiqat tidurnya, bahkan yang membatalkan wudlu' 
karena tidur itu dugaan keluarnya sesuatu dari jalan dua, dan dugaan tersebut tidak ada tatkala 
tidur duduk dengan menetapkan pantatnya pada tempat duduknya. 

Fokus: 

4 jl jdc JJ13 llliu o^OOill 4 Jll lo $3 I 41 M 3S) lojj3 4 juoSUj (j-ctfbj (jM ^31!! qI jJb objpJ^ 

lili jvi p^KII pliiJ3 jjiiujjaJI p3lll ^ij ^1 


Ibaroh lengkapnya: 


PUI Jjjuj . 

jjoC 0^3 ^3^ ^aJ^joJI ^03 glill 4 oLjjo D3J3 3^ oLiLd 3 ^ ( ^lao 0C3 ) 

Jjijjolj qj1uu 41 uj CjLo jJj 4 iuj LJ3I0 1 $j Jjj ^3 obi^ jul [jJ IjJj O30 laj pliJI 

qo olyaJI : 1IJJ0JI3 (jddLoJI lljl ( oMI ! 4^3 4 jJc 401 401 Jls : Jl9 ) 4 iuj ^30^3 qLqj 4J3 

4 j biji lo jjlJI : jui 4 la$joJI gjiaj ( 4 MI ) I0JI3 3I3JI j* jSj ( S&3 ) oLjj| 
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0^3 : vjOI_>jJaJI il j3 Jsucaol 0I3J ) Jbol : isi ( cl^jJI jBauiljl oljjaJI Oolj Iij 9 ) la>3>j 3! 4 kj_pJI 

4jJjC jJc iiy.A qo jul AC ) " IA3 jjJ 9 pb qo _9 " ! ^33 ^3 ( CijaJI OibjJI oiS >3 LojjllS pb 
lJi&A QjiLud)!l ^ ^3 S&3JI (jllaLJ : 4J39 q 3^ ) " IA34I3 P b qo 3 <iuJI S&9 ^jaJI " : 4^3 ( P XJI ) 

ijj&A 3S3 fj_>o jul ^ jSj juI qC cUoj : 4J3I20 OjA> illud] (^3 q ]3 jJc Oj.A :>liuj]3 43I20 Cjj.A iljuJ 

LjjJ : Jliis ojipL>JI ^ jul oJLj : pjl> jul ^jI Jls clJac qj qi-A3JI ^ 4 j&j LaI jJb oja» ^3 
j\lc AA» : ^)LaJI ^3 <^S 93JJI3 iSjikJI 0*^3 ■ ^lao CuA» qo CjjjI jdc Cu.A : iool JL93 . [jjjjiij 
4 j| jdc JJ^3 JJiu ojJjliJI 4 >l ,jO lo $3 ^AfljJI <uk»o 3^ loj|3 cLoajj yASLu yuaJ ^31!! qI jJb qLuaJI3 
OjaJI lift iJLLaoJI 0 i v^ujjlJI v>*c>j ^3^1 o^3 ^ p^&ll pAaJ3 jj&lujoJI ^31!! ^!| (jAiijj ^1 

Ic33jjo lo^JC 4 Jl jv-Aj u-jbc ^1 qC LAjI S3I.} ^1 loS (jAS^I ljL J3I &S OjA» miic : 

" 4 Jl jAij u-jLc ^jI yC LAjI 33 b LaI l 3 s*A tollud] ^3 " bpJaAo pb qo jJb C3A3JI Lai| 
AjA 4 j] : 3 jI Jls 4 j^! LAjI iJaA OiLudj ^3 " bpJauAo pb qo jJc C3A9JI Loi| " : Ic33jjo Logic 

4 jjj ga>Jl 3 P 3ill 4 jiLujl 3J3 jit 'i g^buAoJI ^lj (jAiijj < 1)1 jJc j*AiJI ^3 «UjlSj ^3 qjj3 J^sa 
4 ojlsio ^ ^b^kLA^ll P.3JJI iljl qo jdc v_j 1 c^!I qJ 9 i_j 1 c^II jJc <b\ : lApb^l qo jv*Ao Lo qjj3 

Tidur Dan Wudhu' Dalam Pandangan Imam Madzahib al-Arba’ah 

Banyak hal-hal yang menyebabkan batalnya wudlu’, namun bagaimanakah dengan orang yang 
tidur apakah wudlu’nya menjadi batal ? Ternyata Imam Madzahib al-Arba’ah mempunyai 
pandangan yang berbeda: 

1 . Menurut Imam Malik: Apabila tidurnya pulas (sekiranya orang tidur tidak merasakan 
peristiwa-peristiwa di sekitarnya) maka tidur seperti ini membatalkan wudlu’ 

2 . Menurut Imam Syafi’i: Apabila orang tersebut menetapkan pantatnya pada tempat duduk 
maka tidur seperti itu tidak membatalkan wudlu’ 

3 . Menurut Imam Abu Hanifah: Apabila tidurnya dalam keadaan berdiri, duduk/sujud (seperti 
tingkah shalat) maka tidak membatalkan shalat, bila selain keadaan seperti itu (tidur 
berbaring, tengkurap) maka tidur tersebut membatalkan wudlu’ 

4 . Menurut Imam Ahmad: Apabila tidurnya dengan posisi duduk/berdiri tidak membatalkan 
wudlu’ dan bila tidur selain kedua kondisi tersebut maka membatalkan wudlu’ 

Referensi: 


l 24 ^ 1 £>I^I 4 U 

yuuOj ^ uS^I 3^3 ) X*flii 0 K o! 4 Lp jJj Mo JdJ3 jJpJL c^A^II uAiij &S slolall 

b$oo pb oi jvJ| bJT jliu3 . ^)ll lilai ^{3 s3*z53J°I yAaj ( ^Uj^aSj Ja 9 Loj <(x>\ln 

pb 0 fe) p^LZoJI JI3S.T qo 4 llS jjc pb ol 4 ajjS 3 jI JI93 . t 03-A3 (jAajj^ (jAj^ll qo 43 aao 

^(3 C3A3JI uAajj I0JI93I IScl 9 pb N Soil JI93 . uAaJ ^{3 uAajj ( li^L^I IScfe 3I lojfe 

uAaJ 

Para ulama’ berselisih pendapat mengenai apakah tidur itu bisa membatalkan wudlu’? imam Malik 
lebih memandang kepada sifatnya tidur itu sendiri, beliau mengatakan: apabila tidur tersebut 
kategori tidur pulas (sekira orang yang tidur tidak merasakan peristiwa-peristiwa yang terjadi di 
depannya), maka tidur seperti ini membatalkan wudlu’, dan apabila tidur tersebut termasuk 
kategori ringan, maka tidaklah membatalkan wudlu’. Sedangkan Imam al-Syafi’i lebih memandang 
kepada sifatnya orang tidur tersebut. Beliau mengatakan : apabila orang tersebut tidur dengan 
menetapkan pantatnya pada bumi, maka tidur seperti ini tidaklah membatalkan wudlu’, dan 
apabila tidak menetapkan pantatnya, maka batAllah Swt. wudlu’nya. Abu Hanifah berkata: apabila 
seorang tidur dengan keadaan seperti tingkahnya orang yang sedang mengerjakan shalat (sambil 
berdiri, duduk atau sujud), maka tidaklah membatalkan wudlu’ dan apabila keadaannya tidak 
seperti itu, maka tidur tersebut membatalkan wudlu’. Imam Ahmad berkata: Apabila seseorang 
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tidur dengan duduk atau berdiri, maka tidaklah membatalkan wudlu’, dan jika tidak sambil duduk 
atau berdiri, maka tidur tersebut membatalkan wudlu’. [ Ibanatul Ahkam Juz 1 : 124 ]. Wallohu 
alam. (ALF). 

MUJAWWIB : Muhib Salaf Soleh, Ghufron Bkl, Wong Gendeng 
LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/907755255913950/ 

www.fb.com/notes/928565650499577 

3932. APAKAH KAGET MEMBATALKAN WUDHU ? 

PERTANYAAN : 

> Dhoni Purnomo Pblm Tftt 

Assalamu alikum pak kyai mau tanya kalo kaget ato dikagetin itu memmbatalkan wudhu ga? Ada 
yang bilang batal, mohon pencerahannya. 

JAWABAN : 

> Rizalullah Santrialit 

Wa'alaikumussalam, keadaan kaget yang sampai menghilangkan tamyiz atau akalnya bisa 
membatalkan wudhu. Tapi kalau kaget biasa, seperti dikagetkan teman, tidak membatalkan. 
Referensi lihat Riyadhul Badi'ah hal 17 : 

fJijjjjoj Jl3jJ j 3 >jujj 03 j 3 Cix >_9 Jj_ 9 £*^jo 

Batal wudhu seorang yang tersambar petir, orang yang sangat kaget, dan orang yang kena sihir 
karena hilang tamyiz/akal mereka. Wallahu alam. (ALF) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/819543078068502/ 

www.fb.com/notes/932402626782546 

4024. FADHILAH ORANG YANG MELANGGENGKAN 
(DAIMUL) WUDHU 

PERTANYAAN: 

> Umar Faruq 

Asslamuaikm....Mau nanya dalil yang menganjurkan seseorang untuk daimul wudhu....Mohon 
disertakan referensi dan dari kitab apa...Terimakasih. 

JAWABAN : 

> Rizalullah Santrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Rosulullah SAW bersabda yang artinya : "Barang siapa berwudlu 
dalam keadaan suci (belum batal), Allah menuliskan baginya sepuluh kebaikan". 

- Sunan Ibnu Majah : 

JIS cJuJoi: jui iLj jOjJI Luii> CSjiall Sjjj qj 4DI libu* LuiL> 

jJj ilc pii L 03 I 9 pl9 o)LoJI loJs ^i>jujjqJI olkciJI yjj jjoC yjj 4Dl Ci&Ojuj 

ilc pj Lo_ 9 j 9 P ls ojiaJI I0J9 4 juj 1 >jo jJj ilc pj plU LoJs 
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oJij 9 jOuo jJb s?J! Cuh9 3 ! Jls O^Lo ioC z ^ d ^}\ 4 Lj 4*AjjSI 4JJl oJii 9 <Lj 1 >jo jJ| 
4 jIc cUJl 4 DI J3*jjj O&Ojuj 0^3 Cj.SoI pJ lo l*K 0I3IZDJI 4 j CjjJ^J ^yoJI 5 X^aJ C1L03J 3J ^1 JLo 9 

olw>JI &S CuCj Loj |3 uLd jjiiC «lli jdc L 03 J qo J 3 SJ 4^3 

- Fathu Baari: 

jlgjJl3 JjJULj zc^$}\ O^LoJI J*zd 33 jlgjJl3 JjJULj j3 q. lo JI J*^o 3 i_jIj 
1098 <uc dJl Sjjjifc y^vl ^ 4c j j jul qc qL> jui qc 4oLJ 3 J Lu:» j*zoj qj Jjlxudj Ljj^> 
Ciapjuj juji pL)!l ysS 4 jJjoC JnC j»jli JX/ l' j^dl 0^3 :uC Jl$ fJLu 3 4 ilc dul julll 
jle-i 3! JJ 4 cLu jvi Ij 3^3 J^iaiI /j jul iS:dC j»j! ^laC oJjoC lo J 15 <U>JI jvi iSaj QJJ djJ&j v-Ai 
dj_pJ ijusj dLJaj i_ 9 i dul :uc 3J Jlil qI jJ i_u£ lo j3$kJI dUiu cuLo 

Dari abi hurairoh : Suatu hari, Rasulullah bertanya pada Bilal stelah melaksanakan sholat fajr/ 
subuh, "Wahai Bilal,Katakan padaku amal apakah yang engkau kerjakan dalam islam hingga aku 
mendengar suara langkah kakimu didepanku dalam syurga ? Bilal menjawab, "Ya Rasulallah, aku 
tak pernah bersuci/melakukan wudhu kecuali setelah itu aku melakukan shalat (sunah). 

> Mas Hamzah 

Melanggengkan wudhu 

- kitab syarah misykatul mashobihhadis nomer 292 

- J I3J0JCI3 I3*zooj ^3 l3jQjiLJ ) - pluJ3 4 ilc dJl Jls : Jls - <UC 4 DI jwbj - qLi3j [ jC- 

1 4 >lo ^I3 J3LO0I3 JJlo 0I3J ( (joJjo ^!j C3*^>3JI jdc Joibsj ^3 1 qXzoJI pUlocI _*» . 

Dari Tsauban -semoga Allah meridhoinya- berkata, Rasululloh shollallohu alaihi wasallam 
bersabda :”lstiqomahlah kalian dan kalian tidak akan mampu beristiqomah secara sempurna, dan 
ketahuilah bahwa sesunguhnya sebaik-baik amalan kalian adalah sholat, dan tidak menjaga 
wudhu kecuali seorang mukmin”. (HR. Malik, Ahmad, Ibnu Majjah,dan Ad Darimi). 

Sabda Rasul:" tidak menjaga wudhu kecuali seorang mukmin " maksudnya secara hakekat dan 
secara hukum, arti hadis, tiada yang melanggengkan wudhu kecuali orang mukmin yang 
sempurna dalam keimanannya, senantiasa menyaksikan dengan hati dan badannya dalam 
kehadirat Rabbnya, karena hadir dalam kehadirat yang suci tanpa kesucian hissi maka jauh dari 
tata krama bahkan berhak utk diusir dari pintu. 

^1] ) P.31JI 4Jb» Jouial loS» 3 I ( C3*Z33JI jdc ) iSl 4 Jjo» : jujy I Jls : ( io9bsj ^3 ) 

jv 9 ^^13 ^uJili i^gjiJI pjb «Ulojj jv 9 JjoIS 0030 ^!j <ulc ^lij ^1 : isi fukmlJ ^3!^!I3 ujoIsJI iljjoJI : ( 0030 
0 i JpOLujj Jj < M l^l u° ^iu*cJI ftjlfll^il ^ 3^1 «iLujiiiiJI 6 j*Axll ^ < <bj 

LjIjJI !jO ijJoj 


- kitab torkhut tastrib (1/494-495) 

0L03J ^!j lo :Jls ? «u>JI jJj juiiijjud pj JX» l' sJ14 ;Jjuj 3 ^ulc «UJl jJLo ^33 

S&J QjJ^3. 

Sabda Rasululloh shollallohu 'alaihi wasallam kepada bilal rodhiyallohu anhu :" wahai bilal sebab 
apa kamu bisa mendahuluiku ke syurga ? "bilal menjawab : " tidaklah aku hadats kecuali 
kemudian aku wudhu dan sholat dua rokaat. 

Faedah ke 12 dalam hadis ini adalah disunnahkannya melanggengkan suci, disunnahkanya 
wudhu setelah hadats walaupun bukan waktunya sholat dan walaupun tidak hendak melakukan 
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sholat, ini adalah murod dari sabda Nabi shollallohu alaihi wasallam dan tidak menjaga wudhu 
kecuali seseorang yang beriman "maka dhohirnya menunjukkan bahwa maksud darinya adalah 
melanggengkan wudhu, bukan wudhu wajib ketika sholat. Wallaahu Alam ( Ml) 

fj$ 093 f J uli 1 ujjO'juoj <^1$ i ^3.} oL>lujl «U 9 ( jjiJC «UiLiiJI ) 

<ba il_>oJI 0 I { ^030 ^ 1 ] c3*zi3JI jdc Jcibsj ^3 } ^3 <uic. 4 JJl jJLo 4J32J 2>l_>oJI 3^3 < b^LaJI ijj 

fJcl CUJI3 b^LaJI :uC iaa 9 vui^^l c3*r>3JI ^3:». 

Faedah ke 13.dalam hadis terdapat kesunahan sholat dua rokaat setelah wudhu, dan memang 
benar spt itu. 


3^3 1 C3*£>3JI qji_jL>1ujI <U 9 ( jjic 4 jJIjlJI ) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/935821726440636/ 

www.fb.com/notes/936805959675546 

4038. DOSA-DOSA YANG BISA DIHAPUS DENGAN 
BERWUDHU 

PERTANYAAN: 

> Nyimak Njih 

Assalamualaikum wr wb. Nitip pertanyaan dateng poro kiayi dan ustadz piss ktb : 

ilj 1-1^ ■C-A' 1 ! W AjjJat iLtjJj IXajgil^ - !J LLg j-G^j - °ii 1 n(J J?T jkJgjjA. -Uj J li^.1 \* j'lj4. -g£ I-LgG - ij 

-G£ Lkj j LLolf - ilil £gui(J JOj4. gL J?7-G^j J.1A .aJa^s-e £l(j jjlo LLgG - i j -G£ La. j iLLa j LLgG - iljl £oji(J 

£J AjajjA. -gJgj ^.1 -gA LLgIc- -ij -g£ La. j jUa j I-LgLc. - .aj^ jijl -G(jUijjL_! . jjlfi -gj-J^ 

Yang aku tanyakan: 

1. Apakah dosa yang tidak bisa diampuni (kecuali tobatan nasuha) juga akan terikut air wudhu 
dosa ??? 

2. Apakah orang yang tiap hari berbuat maksiat terus wudhu bisa gugurkan dosa ? 

JAWABAN : 

> Muhib Salaf Soleh 

Wa'alaikumussalam. Yang terhapus oleh wudhu adalah dosa-dosa kecil. Dosa besar harus taubat 
nasuha. 

oblkci u>_p C3*£>3JI o^uChld L03J Qo:piuj3 4111 jJLo <dJI Jl 9 ijli - <UC 4111 \S^j - cPi 


o t Y y-o 1 £ opJlaJI JJi. 
jJlsii 4 lll v 3 =su 4 alajuoJI jjLauoJI Lgj iljjoJI (oblkci Co_>>. 

Ylo 'l £ gjjlidl 6l9jjo 

pj Lo juLuj LoJ jJl&j «UJI 4 iilajjoJI jjlsL^aJlj g-oi plaJI li^ q£J i 4 jsIjjJ Jjjjoj (oLLkci u>ji) 

4Jo3io ojjjo^I v 33ii> 0I3 4 j3jJIj ^!j jiszJ jjlAII qI ijvic ijjJI :uc ^jI Lo 1 j\lc £lo>)Ui CjU 

picl cUj| jj ~S\I-/^ jj. 

> Mas Hamzah 

Idem dengan kang muhib, yang dihapus adalah dosa-dosa kecil, bukan dosa besar, karena dosa 
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besar hanya bisa dihapus dengan taubat atau dengan rahmat dan anugrah Allah. Wallohu alam. 
(ALF) 

- kitab syarah nawawi ala muslim : 

^ u!^ 1 bjuS pJ Lo jiai i_J 3 jiJI il_>oJI yjjj^ jssu L$j]3 jjlAII ^lj jisj L$K i_J 3 j:JI qI oboo 

I: u-oIjC vjwisliiJI JlH . oliL ajibOlI jLua9 ^Lojcsoo 0 K oli ul^ 1 jjbzoJI o° 

4 DI 4 q >j 3I 4j3jJI Lsjjiii Lojj jjlAII 0I3 1 ^UjuJI Js>l m&io 3^ 6 jjj£ O3J fJ Lo 1-J3AII qI jic qjo Oj^JI 

picl CUJI 3 . 41^3 vjJlflj . 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/936327599723382/ 

www.fb.com/notes/937773832912092 

4053. BERSENTUHAN DENGAN ANAK KECIL AJNABI 
YANG DISULAP MENJADI DEWASA 

PERTANYAAN : 

> Wong Gendeng 

Assalamualaikum Wr Wb. Ada anak laki-laki kecil umur 3 Tahun . Kemudian Disihir oleh sang 
dukun yang paling Hebat" sehingga anak yang berusia 3 tahun, Langsung manjadi besar kira-kira 
Umur 24 Tahun. Pertanyaan-Nya : Apabila anak yang disihir tersentuh kepada lain jenis 
(perempuan yang dewasa) sedangkan perempuan tersebut punya Wudhu" apakah BATAL wudhu- 
Nya ? Kalau ada di document tolong sundul Link-nya . 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa alaykumussalaam... Tidak membatalkan wudlu' karena tidak diyaqini dewasa. Wallahu alam 
(DA) 


oaJUoJI cubl: 

. jjSj LuojjJjp q3 ^ Jb» iSl 4 ujj^LoJJ q3^j J j3>J3 igo juaou sLIls go iSl (Lo^jS jjSj ) hu 
JLi 3J9 < Luiij q3^j ^3 ^3 .L^iiboj 1O32O 3I Ofljjl q|3 163^11 Loigi^ jAIL il_>oJl3 
J15 .& 3 q.'. ill ^3^3 4j 3 V jku iSill J>joJI sUlj^f S\ (o3^iJI 4jJao eUj^f : ^33) }l 3 iijjsLo 3I ^ 

J>jJI j&JI j bjjjI 63^11 JqjLo3 .S>\ .frill ^>3>3 4 j 3 vjAl 8*^3° - cLbJI jjujSj C^iJI 4ibo : um j3joLqJI 
'i ijo :«ll 333 ,4j3j£. ^93 jAII qLli 4io pJaj (^Jj jsuz .dl iSij iljjoJl 3 '.^ 3 $) .bljjoJI jv3 Jjj 03 
'i qo iSl LJb 1^333 . j\suo\\ «_3}Lc»Li dLli i_3}li>^l oiiuj gjLujj ^uiLy ^3 ,cUxJLJI ghbJI i_jLijj SjC- iSl l3_>C 

glibJI i5 33 iic 


8. 3I L>3jujjoo 3I LuiC 3I j&JI 0 K 3J3 JUJI3 jujjijj 3^3 L^ajlj325 qjjJI AfL^j 
3I fuLj 3^oaj L^i 3I b^gJjj 3I l.inC jdDbJI cI3juj OjjoJI c3*r>3 ^1 Lujo Lofij^l qIS 

gjjjoJ ^3 isifrLaj ctfi)3jij juj^I OulS 3J3 ISjjC 3I z^d^}\ cLid ^ ijl j 3! JLil 
3I9 «Uc J^oajl 0 j^!cu J*zoj| ^ «d 9 bLpJI 4 j1>3 j >L v 3*^alJl3 3^og gk 9 3J3 oLuoJI 3*z3gJI 

^3 oIjjoJI oaJoS 3J3 «luj^C3 L^juliolL J>jJI c3*r>3 bLpJI L^jJL>3 oIjjoLi oiLzpj'J^ CjsJoS 
Lo^Juo gL 0 L bjiij LoBJjj^ go isl jjSj ^ulj jiiuJI &I_>ol ^udl ^uJc jibu qIS N Lofi)i>l ujjjoJj (j-oaj 
4 b 3 ^! I4J3 ^1 4 ksLj Lo ^0^! 3I Oalil q|3 4 qJjujJI gLbJI ^Lj^! 63^!! 

4jjo_>>jo go Lo^jjjjij jvS^Lli C 3 *^> 3 JI 
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^ojIujJI ^LlIoJI b^gAI LolqJlo JS gb 0 L Luoj go iSl jAj 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/923759914313484 

www.fb.com/notes/939759612713514 

4119. DUA BELAS PERBEDAAN PENDAPAT IMAM 
MADZHAB DALAM MASALAH WUDHU 

PERTANYAAN: 

Asslamu'alaikum wr wb. Afwan asatidz saya ingin bertanya apa perbedaan imam 4 mazhab 
perihal tentang wudhu ?? Mohon jawabannya., afwan asatidz wa asatidzah mohon jawabannya 
karena ini untuk bahan presentasi saya di mata kuliah perbandingan mazhab saya faham perihal 
wudhu mazhab yang lain tapi untuk mazhab yang lain saya tidak tahu., maksudnya saya faham 
perihal wudhu mazhab syafi'I tapi untuk mazhab yang lain saya tidak tahu, afwan sebelumnya. 
Syukron jazakallah khoiron katsiron. [ Ihsan Gatz Fadilj 

JAWABAN : 

Wa'alaikumussalam, berikut kami kutipkan dari kitab Bidayatul Mujtahid Ibnu Rusydy 12 
perbedaan pendapat imam madzhab dalam masalah wudhu : 

1. Perbedaan pertama tentang masalah syarat, yaitu niat wudhu. 

Para ulama' berbeda pendapat apakah niat termasuk syarat sah wudhu atau tidak ?menurut 
madzhab syafi'i, malik, ahmad, abu tsaur dan dawud niat termasuk syarat sahnya 
wudhu.sedangkan menurut yang lannya yaitu abu hanifah dan sas tsaury, niat tidak termasuk 
syarat sahnya wudhu. 

perbedaan pendapat ini sebabnya adalah wudhu ini masuknya ibadah mahdhoh (maknanya tidak 
bisa di jangkau akal) seperti sholat dan selainnya, ataukah ibadah ma'qulah makna (maknanya 
bisa dijangkau akal) seperti membasuh najis.kalau ibadah mahdhoh maka ulama' sepakat bahwa 
setiap ibadah mahdhoh membutuhkan niat, sedangkan wudhu bisa menyerupai keduanya 
(mahdhoh dan ma'qulah makna) karena wudhu mengumpulkan antara ibadan dan kebersihan, 
oleh sebab itulah terjadi perbedaan ini. 

- kitab bidayatul mujtahid ibnu rusydy. ( 1 / 12 ): 

jJ3 ^!I 4JLdjoJI 

[ c_9*£>_9JI <Uj ] 

4 J 30 J obLoll 4iill Lljlil jJc 4ull JiS> jLoo^il elok. (JJiil 

oLilli Jlac^l Lojj" - plujj <ulc 401 - 4 J 3 &J 3 ( qj^JI 4 qjA>jo 401 I 3 .}j£jJ ^!j I 3 JJ 0 II 03 ): jJloi" 

^ 3^3 j 3 j ^3 ioi>l 3 JJL 03 3^3 i Jojji l$jl jJj p^Jjo Jjjj9 mfi>i9 . Oj^cJI ■ 

15 J 3 III 3 jul i-jiSA 3&3 i OjujjJ Lgjl jJj I Jjjj9 i_jik 3 . 

4 jj£JI 1 $j lajJ3 i juaoJI 4J3000 jk jucl ) 4 k>o biLc q3^j qI qjj c3k>3JI p^ 9 )bi>l «_jluuj 3 
biLoll 0 I v j3itoj ! 4 jujb>jJI Jjujs£ juooJI 413000 biLc q3^j qI qjj 3 ! I&JJC3 bXAb (Jao 9 

jibLoll Ojjjj <U 9 c3*zo3Jl3 i 4 uJI jJj OjJuoo jk juooJI ^o^goojl biLoJ^ i 4 ull jJj bjiuoo i 

4 JpJj 9 l^jui 1539! 3S) Lol0_jLj jJajy 0 i 400JI3 ! 49llaj3 bik goi>j <b\ «illig ! <U 9 §93 dJil3 . 

2. Perbedaan kedua tentang membasuh kedua telapak tangan 

Para ulama' berbeda pendapat tentang membasuh kedua tangan sebelum memasukkannya 
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kedalam wadah air untuk wudhu, 

1 . menurut sebagian ulama' bahwa memasukkan tangan kedalam cawan termasuk sunnah 
wudhu secara mutlak walaupun diyakini sucinya tangan, ini adalah pendapat masyhur 
madzhab malik dan as syafi'i, 

2 . waqila hukumnya mustahab bagi yang ragu-ragu tentang suci tidaknya tangan, ini juga riwayat 
dari imam malik. 

3. waqila membasuh tangan hukumnya wajib bagi orang yang baru bangun dari tidur, ini adalah 
pendapatnya dawud dkk. 

4. waqila , diperinci antara tidur malam dan tidur siang, jika bangun dai tidur malam maka wajib 
jika bangun dari tidur siang maka tidak wajib, ini adalah pendapatnya imam ahmad. 

Jadi ada 4 pendapat: 

1 . sunnah secara mutlak 

2 . sunnah bagi yang ragu-ragu kesucian tangannya 

3. wajib bagi yang baru bangun dari tidur 

4. wajib bagi yang baru bangun tidur malam, bukan tidur siang. 

Sebab perbedaan ini adalah dalam memahami makna yang tsabit dari hadis Nabi riwayat abu 
hurairoh , Rasululloh shollallohu alaihi wasallam bersabda Bila salah seorang dari kalian bangun 
dari tidurnya hendaklah dia mencuci kedua tangannya sebelum memasukkannya ke dalam wadah 
air. Karena kalian tidak tahu dimana tangannya semalam, "dalam satu riwayatmaka basuhlah 
tiga kali". 

- kitab bidayatul mujtahid (1/13): 

4 jjliJI 4 JLjoJI 

[ OJolll JjuoC ] 

J3 ! Jj^lbb qo 4 jl jJj sbj l$JL>:>] Jj 9 Jl lLoC ijv 9 cl^aaJI 

1*AjI 3^3 ; Oij bjl^Jo jv 9 JLiJJ 4 j| : Jj 93 . JJlo 3S3 i Jl 

p3j qjj f.39 Jls <^3 1 P 3jJI ^LuuloJI jdc I3 Jl JjjoC J ! J493 . JII0 1S3JJO 

4 ajj\ Jb ks 3 i Jls 1 jlgjJI 03^3,! J3 JJJI Jb 1 jlgjJI ^3 JjJUI 
<\A : J393 < f»3j ‘Uua Jl jJc : J353 i JLiil <uj: J393 t Jj^lbb <\j \: J3S : JI39I 

p3J q3^ JjJUI p3J 4 jJwoJI jdc i_ol3 . 
Jls - JUI3 o')LqJI <utc - «u! jul ojIjJI p3^ao p^s)li>l JJi ^ i_uJl3 : 

" (j-6aj ^3 " Oij OjIj J iSji j q ]9 1 cb)ll J Jj9 Jjuasuls A03J f&cJ -bsuiudl bj 

b^b LfrLjgjJs " ^ Lj l3_j ". 

3. Perbedaan yang ketiga masalah madhmadhoh /berkmur dan istinsyaq/ menghirup air 
kedalam hidung. 

Perbedaan ini ada 3 pendapat: 

1 . keduanya termasuk sunnah wudhu, ini adalah pendapatnya imam malik, as syafi'i dan abu 
hanifah 

2 . keduanya fardhu, ini adalah pendapatnya ibnu abi laila dan segolongan kawan2nya dawud. 

3. istinsyaq termasuk fardhu sedangkan madhmadhoh adaalh sunnah, ini adalah pendapatnya 
abu tasur, abu ubaidah dan segolongan ulama' ahli dhohir. 

- kitab bidayatul mujtahid (1/14) 

o&j^ll 4 jJbJI JLjjoJI 

[ Jjludjjjud^! I3 d. /\r\. /Snl l ] 

J3S 3^3 ! C3*Z33JI jyS 0 biLuj la$jj ! J3S ! JI39I 4 )}b jdc £3*^33]! jvS ^LzbxwiJI ^3 l3flJbj>l 
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J393 i 4 cLol>3 jJjJ jul ^jI Jls ! 4 j 9 ^jS loLgjj ! J3S3 < 4 iu> ^3 JJLo i 

jifcllaJI Jftj 4 cLol>3 6.1uC 3J3 j3j 3J Jls ^3 1 4 iuj 

4. Perbedaan ke empat masalah batasan wajah 

Para ulama' sepakat bahwa membasuh wajah secara global termasuk fardhunya wudhu , 
perbedaan mereka ada dalam 3 tempat: 

1 . tentang membasuh putih-putih yang berda diantara telinga dan athi 2 (rambut tepi pipi yang 
berhadapan dengan telinga) 

2 . tentang membasuh rambut yang menjuntai dari jenggot. 

3. tentang mensela selai jenggot. 

Pendapat yang masyhur dalam madzhab malik bahwa putih-putih yang berada diantara athi-athi 
dan telinga bukanlah termasuk bagian wajah, waqila dalam madzhab ini dibedakan antara amrod 
dan orang yang mempunyai jenggot.menurut abu hanifah dan imam syafi'i bahwa putih-putih 
tersebut termasuk wajah.adapun rambut yang menjutai dari jenggot maka menurut imam malik 
wajib mururul ma' pada rambut tsb, menurut abu hanifah tidak wajib, begitu juga menurut salah 
satu qoulnya imam syafi'i.sebab perbedaan mereka dalam kedua masalah ini adalah samarnya 
nama wajah dalam dua tempat ini. 

Adapun mensela selai jenggot maka menurut imam malik tidaklah wajib, begitu pula menurut 
imam hanafi dan imam syafi'i dalam maslah wudhu.sedangkan menurut abdul hakim (ashabnya 
malik) mensela selai jenggot hukumnya wajib.penyebab perbedaan ini adalah perbedaan mereka 
tentang sahih dan tidaknya atsar yang telah datang dalam masalh ini.dan kebanyakan atsar yang 
ada tidaklah shohih sedangkan atsar yang shohih dalam cara wudhunya nabi tidak 
menyebuntukan mensela selai jenggot. 

- kitab bidayatul mujtahid (1/14): 

JbsooJI 4 cjIjJI 4 JLjjoJI 

[ Jjuui ] 

4 juo l3aJji>l3 ( p£a>3>3 l3Licl9 ) : jJIszj ^3^! u-culji (jo 4 Jj0l>JLj 4 > 3 JI JjuoC qI jdc cLakJI Jjiil 

^plll JjJbsJ ^3 1 4 pJJI qd J.Wil lo JjuoC ^3 1 0^13 jiJzJI qij iSJI u-ZsLuJI JjuoC 9 ! S-0I3JO 4 j}b \s 3 

qjj JjjJL i_j 3 PoJI p 9 Jj 9 J>3 i 4>3JI qo q 3 ^!I 3 jlJdl qjj iSJI ^Lull yuaJ 4 jl JJLo i_j 3 Po 

JI39I 4 ii}b JJi vjvS jv 9 o 3 ^j 3 i ijjo^il . 

<=L> 3 JI 33 » : (^si9LjJl3 3 jI JL 93 . 

X>\ p 9 ^3 4 ajJi> 3_il 4 jl>3j p. J3 i 4 ilc cLoJI jl^oj jJj «^JUlo ! 4 pJUI 00 J.Wil Lo I0I3 

4 ^ 3 $ ■ 

3I lo^Ljjy Jfi> : jucl ) (jja^3oJI 0 > 3 ^\ f^jl J3lli clsb> 33» : qjiJLjjoJI pS p^S)Lji>l mpj3 
c bsp3\3 1 c3*r>3JI jv 9 yjvaSliJI3 3 jI Jls 4 j 3 i Lp?.I3 yjjjJ 4 jl JJLo v_j 3 PoS: <U>JUI JJiJ L0I3 ( Lo^ily 
JJidij jjo^II LgjS ij3 pvjJI jb^l &3 p^^Lcil JJi p 9 p^S^bcil 3 ! JJLo i_jbwJ ItC. ^jI 
O^LaJI 4 j 1 c - cU3*^3 4 sLo L$jS ij3 jaJI jb^l qI go ! jjC. L$jI jdc I3 i <LpJUI 

JJ>JI Lgjjo cjui ijS (jjjjJ - I 3 . 

5. Perbedaan ke lima tentang batasan membasuh kedua tangan 

Para ulama' sepakat bahwa membasuh kedua tangan dan kedua lengan bawah termasuk 
fardhunya wudhu ' sebab friman Allah :"dan tanganmu sampai siku "para ulama' berbeda 
pendapat tentang siku, apakah masuk di basuh atau tidak ? menurut jumhur, malik, as syafi'i dan 
abu hanifah berpendapat masuk dibasuh.menurut ahli dhohir, sebagian ashab malik akhir dan at 
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tobary bahwa siku tidak masuk dalam membasuh. 

Sebab perbedaan mereka adalah makna isytirok yang ada dalam huruf jer ila yang bermakna 
sampai, dan juga masalah nama yad /tangan dalam kalam arab.huruf ila kadang dalam kalam 
arab menunjukkan makna puncak/sampai dan terkadang beramakna ma'a /bersama, dan yad/ 
tangan dalam kalam arab ada 3 makna : 

1 . telapak tangan saja 

2 . telapk tangan dan lengan bawah. 

3. telapak tangan, lengan bawah dan lengan atas. 

- kitab bidayatul mujtahid (1/15): 

4 juJJoI>JI «JLjoJI 
[ I Jjujg j 

l3iJji>l^ ( JjjljjoJI jJj ^^3 ) ! ijJlszj djiJ u-ojji O 0 uAJI cloisdl Jjcjl 

JiS>i g-oaj t LgJbiij jJj 3J3 JUL03 jozsJI ; lgj 9 JjjljjoJI JL>:>| jv 9 

JjujgJI gS LgJLiiJ ^_pj ^1 «uI jJJ i 5 jjixll3 JUb ujbsuzsl iS_>>Lio ji&IJoJI . 

v_ 9 _p. J dJi3 1 g 3 ijJI f^ujl \sS3 ( lsJ| ) ijv 9 iSjJI dl^jiA^I i dJi jvS p^S)ll>l g 3 i_jjjuJI3 

jdc glkii g 3 LAjI AjJI 3 ( go ) juaoj q3^j &JJ03 1 4 jlaJI jdc i_j_>aJI jv 9 Jiy 6_>o ( jdj ) 

i*AaJl3 ^}j^3 i-i£ll jdc3 < ‘-iUI jd^3 < iaii 9 i_ 9 lll jJb qIoo «tj^b . 

6. Perbedaan ke enam masalah batasan mengusap kepala 

Para ulama' sepakat bahwa mengusap kepala termasuk fardhunya wudhu, perbedaan mreka pada 
kadar yang mencukupi dalam mengusap kepala.menurut imam malik wajib mengusap seluruh 
kepala.menurut syafi'i, sebagian ashabnya malik dan bau hanifah bahwa mengusap sebagian saja 
yang fardhu. 

Ashab malik yang dimaksud sebagian adalah sepertiga, ada yang berpendapat dua pertiga, abu 
hanifah berpendapat seper empat . sedangkan imam syafi'i tidak memberi batasan tentang 
mengusap ini. 

Sebab perbedaan mereka adalah makna isytirok pada huruf jer ba' dalam kalam arab, terkadang 
ba' itu hanya huruf tambahan dan terkadang bermakna tab'id atau sebagian. 

- kitab bidayatul mujtahid (1/15): 

AjA=»odl <jo cLuu2>LudJI ^JLjjoJI 

. 4jjo CSjj^oJI _piill JV9 I 3 &IJCU 3 i c 3 *A 3 JI <y^3j3 <jd gjjIjJI gjujjo jJb cloiaJI [ gjjIjJI ^jujjo ] 
3 S) 4*Aaj gjujo jJj 4sui> 3 J 3 dJlo i-jbwd \y32j3 vjvsSLjjJI i_j 303 ( «lK 4 >jujjo qI jdj saULo 

gjjJL 0^>9 4iuA>. 3 _il I 0 I 3 ! qjjJjJLj 0 :» go ^$.'103 i ljJjJLi u-osull Idfc \jo JJlo Ljbwd q 03 , gAjiJI < 
g^9LjJILol3 . 0 _>>j /J gjLol «ij^b qo Jsli «lXuduo 0 j : JLa9 i 5*jjjoJI «u q 3 $j iSill AjJI \jd _piiJI ldS> go ±>3 

^3jujjqqJI g 3 ^3 gjujLoJI g 3 pJi . 

jJIszj 4 J 33 Jio OiJlj q3^j 6jjo Igjl dJi3 1 i_j_>aJI p.^> g 3 shJI g 3 iSill <_ 9 }Lc>^ll ldi> J*r>l3 ! 

Jio (jAuSi^l jdc JiJ 6 jj03 1 " Oujl " qjo cUI jjuj£ 3 sLiJI p*Aj " CuiJ " I J 3 OsijS jdc ( Culi ) 
J3S 3&3 ( 4 *Aajjo cUI q 3^ jucl ) oj&JI jv 9 lifii jUao ^3 > o^*Aaj3 4 j 3li oicil : JjliJI J39 

OJJ 3 ^JI ■ 

7. Perdedaan ke tujuh masalah hitungan, yaitu mengulangi tiga kali 

Para ulama' sepakat bahwa yang wajib dalam mensucikan anggota yang dibasuh adalah sekali 
ketika sempurna, sedngkan dua kali dan tiga kali adalah hukumnya sunnah sebab ada hadis yang 
shohih dari Nabi shollallohu alaihi wasallam.perbedaan mereka adalah dalam masalah mengusap 
kepala, apakah mengulangi mengusap kepala termasuk fadhilah atau tidak ?menurut ima syafi 
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bahwa orang yang wudhu dengan tiga kali tiga kali maka mengusap kepalanya juga tiga kali, 
sedangkan kebanyakan fuqoha' berpendapat bahwa mengusap itu tidak terdapat fadhilah dalam 
pengulangannya. 

- kitab bidayatul mujtahid (1/16): 

JjlC^II pO 4 &jludJI 4 JLjjoJI 

[ pS Culidl ] 

03.1)0 iij}bJl3 pijj^ll pl3 i N 6 jjo 6jjo 3^) ^jujOoJI cLaC^I &jl$Jo po l-o^I pl jdc cloJoJI Jj£il 
p^3 " b^b b^li L03J3 p jJjjo pJJ>o L03J3 Ojjo 6jjo L03J - pJjuj3 «uJb <UJ| jJLo - 4 jl " 3*^3 LoJ < Lo-0-jJj 
g*jjjo jJjii ijv 9 I30.ljiii.l3 ( c3*zD3JI 4 jI JV 9 JjujoJI pS I3JI jjo^II jdcl ) Djo Djo JoaJI ^!j (jdOjJ jjo^II 

OjJjii <sS (jjjjJ fJ 4 Jj.A 3 3^) Jii> (jjjIjJI . 
(jvi JjaA 9 ^1 ^ujjcJI pl p3jJ cLgiioJI _ > j^l3 1 b^b LAjI 4 juJj ^oj b^li b^b L03J po 4 jl jJj po 9 LJI mfioS 
AJ3 Jjjb po lij I3JI djyA=JI pi Ojj^l OjbjJI J3J pi p^i^biil JJi jvi p^ 9 )h>l v_jjjuj3 ; 

Joju pJ &JJC3 ploic CjjA» po b^b bYb IA3J 4 jl Lg _|3 i53j juJI iiyjb>^!l pl JJ:>3 1 jj^^ll lfi>3jJ ^3 

Jaa9 DAJ3 gjuuo <uhj . 


8. Perbedaan kedelapan masalah mengusap serban 

Para ulama' berbeda pendapat dalam mengusap serban, imam ahmad, abu tsaur, qosim bin 
salam dan segolongan ulama' membolehkannya, sedangkan segolongan ulama' diantaranya imam 
syafi'i dan abu hanifah melarangnya.sebab perbedaan mereka adalah perbedaan mereka dalam 
mengamalkan atsar yang datang dalam masalah ini, yaitu hadisnya mughiroh bahwa Rasululloh 
shollallohu alaihi wasallam mengusap ubun-ubunnya dan serbannya .dan juga qiyas dengan 
masalah khuf. 

Yang melarang karena hadisnya tidak shohih, menyelisihi dhohirnya ayat tentang wudhu dan 
karena tidak mashur amalan tsb 
- kitab bidayatul mujtahid (1/17): 

JL>oJI pjjoj po «liolill <ULoJI 
[ 4olooJI jdc ^uooJI ] 

po gjo3 i 4 cLol>3 pj puuuloJ^ jcjj 3J3 Jib» pj 3o>l JJi jbJl9 i 4 oLooJI jJb gjujoJI pS cloJoJI vJJjjil 
JV9 jj^l jj^lb JoaJI ^3>3 p^bcJ Jli p^9^h>l ljuluj 3 < 4aji> _jjI3jo9LjJI3 JJLo p^Jo 4cloi> JJi 
iJbJI jdc LjIj 33 " 4olooJI jdc3 4jAoL u gjuuo - pXJl3 bXzJI <\A C - 4jl " 0 jjC 3 bjjooJI OjA» po JJi < 

^jj^l -bjjLil JJil3 

<lAjlc i_jL£JI ji&llo p^ L0J3 1 DjJC 3*^2U pJ 4 j^! Loj 1 03 j po 03 J lojj CyjoJI li&3 1 bjlgio jdc Lo^jujjJ 
po Joj Ioj 9 JoaJI jl^Lil -bjjiAj po 3 iC 4 j JoaJI _xjjLi j J lo|3 ( u^ljJI 5 *jjoj «U 9 jjo^II jdcl ) 0joC 
pJjuuo OjA» 33)3 t JoaJI jl^lil iSjj <^1 JJLo v_jB)jo po P3J00JI jdc «UjjoJI «LoL>j 3 jl^^l Jj jio 1 
<U^obJI j pJ3 ^oLoaJI jdc gjujo «ul A 9 jJo (jAaj ^3 1 J3I00 vioA» jjJI AC pj _>oC 3J ^U 9 JL93 1 
Ja 9 JV 9 JjJl3 J*zo^ll goj>j ^1 J i tU^obJI ovic ^ujjoJI 3 oloall jdc g**joJI &S cloJaJI ^Aaj iojliu pJ JJ3J3 

30 I 3 . 


9. Perbedaan ke sembilan masalah mengusap kedua telinga 

Para ulama' bebeda pendapat dalam masalh ini, apakah termasuk sunnah atau fardhu ?apakah 
memakai air yang baru atau tidak ? 

1. Menurut jama'ah dari sahabatnya imam malik bahwa mengusap kedua telinga hukumnya wajib 
dan menggunakan air yang baru, dan menurut madzhab malik bahwa kedua telinga termasuk 
bagian kepala. 

2. Menurut abu hanifah dkk bahwa membasuh kedua telinga termasuk fardhu tapi kedua telinga 
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ini di usap bersamaan dengan kepala dengan air yang satu. 

3. Menurut imam syafi'i mengusap kedua telinga hukumnya sunnah dan memakai air yang baru 
Sebab perbedaan mereka adalah tentang perbedaan mereka dalam masalah atsar yang datang 
(yaitu mengusapnya Nabi kedua telinganya), apakah atsar tersebut termasuk tambahan sehingga 
di masukan kedalam sunnah, ataukah penjelasan maka di masukan kedalam wajib ? ulama' yang 
berpendapat tambahan maka dimasukkan kedalam sunnah sebagaimana madhmadhoh. 
Sedangkan sebab perbedaan mereka tentang memakai air yang baru atau tidaknya karena kedua 
telinga ini masih diperselisihkan apakah dia termasuk anggota tersendiri secara dzatnya sebagai 
anggota wudhu ataukah kedua telinga termasuk kepala. 

- ktab bidayatul mujtahid (1/18): 

qISj^!I 4a*jjlill gJLuflJI 

[ I 3"*® ] 

4 *Ajj 3 4 jl jJj uddlill pl cloJI la$J J&3 < 4 *Ajj 3 3I 4 iuj 3^ Qjji^ll 5 ~jjo ^3 l3flJLi>l 

1 ^3^ JJlo mfiOto 4 jl go 03J3L1J3 1 'dJLo qo 4 cLol> J3iiJI JlH qo 03 1 cloJI LoLgJ CL1I3 

(jdjjjJI \jq LolqJ j ! Lo.$j3 . 

ii>l3 cIoj (jjjI^I go qLxujjoj LolqjI ^!j dlM (j- 6 j 3 Lol^Xujjo ! 4 sui> 3 jI JU3 . 

03 ^ 3^3 ! iUl° ^b^l o° biyl 4 cIol> J3SLII li$j JL93 . cloJI Lo^J ii>J3 i 4 iuj Io^Xujo ! j^LiJI JI93 
d./^n./^nl l lri Q-^ ,.in \ Jljj C(Jj C(j£. \S^j LoJ 4J39 C)J| I./-m ! , 
4 jIc - 4 >jujo jucl ) 1 dJij Oij^l jb^l ^3 p^S)leil : Loj 3 3! 4 iud loijpuudo (j3^ p^S^bil 

lj^jJI jdc Jo>j 0 I Lo^joSj» o3^j3 qo ljIjUI ^3 Lo jdc Oibj JiS> ( cUiil - pXJl3 iOLaJI 

q3^j 9 i_jblll ^3 iSiJI JjOl>joJ <Ujjo jvii pl i i_J 3 > 3 JI jdc oJoo q| qjj 3 1$Jjj JjjiOiJ iSiJI [ ybj\sti\\ jllnJ 
Oijlj Lq^i>3j pJ ijjoj 1 v-jLiUl Jjqz>xJ 4jjjo l$Ja> Io^jjj^I qo9 1 v_j3>3JI ^3 (jjIjJI p£> lo^o^ 

l$j JjoaJI ^9 o ^3 ^3 Cjllu pJ OjIS ^3 1 DjjjS JUij Oij^l I3 , <k^p^pJ[ 5 > . 

3I t C3*£>3JI cL^icl dij bjio \$^C. \ja£j' 0 I qjj oiJi^ll OjjsjjS Lo^J cloJI ^j^>j j 3 p^ 9 )bi>l I0I3 
loLgjJolj 4 j\ jJj q 3>>I ^^3 < <=L=>.3JI go qXjo2j Iol^jI jJj l 3 Jiai 9 ^ iui ^3 . (jujIjJI 00 le_>> 
yjjIjJI qo le_>> 3! 4 > 3 JI qjo le_>> q3^j qI qjj 3^aaJI IbS) iijll dJb3 1 go LoSij^lJo JjujSj3 (j-jIjJI go 

i lo^ jIj£lII loL@_fd ujJ>Lujj (jya9LdJl3 . 4 j JoaJI jl^jui^ i gjuuoJb JJb ^3 jb^ll jl^jLil go «ll juflo lbfi>3 

yjjIjJI gjuUO (j3 ‘U^jLuJj . 


10. Perbedaan kesepuluh masalah kedua kaki 

Para ulama' sepakat bahwa kedua kaki termasuk bagian anggota wudhu, mereka berbeda 
pendapat masalah macamnya cara pensucian kedua kaki, menurut jumhur ulama' pensuciannya 
adalah dengan di basuh, menurut lainnya bahwa fardhunya adalah di usap, dan yang lain lagi 
berpendapat boleh di basuh dan boleh di usap. 

Sebab perbedaan mereka adalah adanya pebedaan qiro'ah dalam ayat wudhu : 

1. wa arjulakum dibaca nashob athof terhadap yang di basuh. 

2. wa arjulikum dibaca jer athof pada yang diusap.jika di baca nashob berarrti jelas di basuh 
sedangkan di baca jer jelas di usap sebagaimana jelasnya dalam masalah membasuh. 

- kitab bidayatul mujtahid (1/18): 

otiuoJI (jo b jiilaJ I dl ljujjpJ I 

[ ] 

Jjuaill lo^Jjl$Jo : p39 Jlsi 9 < lo^jjl^io g^j ^3 l3flJji>l3 < C3^>3JI cLiicl qo eloJsiJI ^ail i 

JJi ^13 i gjuuoJ^ Jjuj&JI : v jjC3llb j3>J lo^Jjlgio JLi : ^ JI93 1 ^LjjpJI lo^o j 3 : p 39 JI93 1 j^gjoisJI pfi>3 
Ij 3 ijo 6 elj 3 jucl : c3*r>3JI 3 jI ^3 ^bj^gjioJI jbcIjiJI p^ 3 ^li>l ljjjujj i ijJloJI jluil jdj 8^0 
JUi>3 < ^3 jujooJI jdc lakc y-ooiJb ( p^Jj>jl3 ) : Ij 3 ^o 6 elj 33 < J3jujSoJI jdc Lakc v_j*AiJb ( pSJ^j^ ) 
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0 i jJ| M &3 o 09 1 ysS dJb j3 p.lo^ 2 *jjjoJI JV 9 6_>alib uAaiJI bsljib ! JjuaaJI ijv 9 i_j*z 3 ill OsIjS qI 
QjJsljiJI i 53 >] j^Uo £u>jJ mfio gjujjoJI L0I3 JLuaJI loj ojj&jJI jdc QjjjlglaJI qjjIs> qo 3>l3 la$*AjS 
1J03 ; D3jC (jdJI OcIjiJI _>a>Lk> juao jJj 4 jjbJI 6 cI__>qJI jiblb JJ3LJL i _9 j^£>3 1 cUibJI 6sl_jill jJb 

qo J 3 I jJc loifcl^j CjlujjJ CUI 3 < cI 3 juJI ^jJr: l&jiilib jdc QjjsljiJI qo 633 J 3 4J^3 qI 3iucl 

33I33 iSjJikJI JI 9 ^3 < j &-3 ojjchII 00 JJi Ja> L^djI la>ji 3 >lk> jJb «UiliJI . 

11. Perbedaan ke sebelas masalah tartib dalam afal wudhu' 

Para ulama' berbeda pendapat mengenai wajibnya tartib afalnya wudhu terhadap urutan ayat, 
menurut ashab malik, abu hanifah, ats tsauri dan dawud bahwa tartib hukumnya 
sunnah.sedangkan menurut imam syafi'i, ahmad dan abu ubaid bahwa tartib hukumnya wajib. 

- kitab bidayatul mujtahid (1/19): 

J03 jjjj) I 130 bjJjc I 4 J Lj j o J I 
[ c3*£>3JI Jlajl i_ujjj ] 

O 0 u3> :i ^ a ^ b&> 3^3 1 3 xuj 3 ^ : P3 9 JI& 9 ■ J)"jj tfdc c3*AsJI Jl® 9 ! 03^3 ^ l3ttliil 

3 o>l 3 j^LJI JIS <\j% 1 4 *AjjS 3 ^> ! ^33 JIS 3 . 33 I 33 sSj3jJI3 4 jui> 3 j^Hs <03 1 i—iSOjoJI dJlo v-jbwsl 

3 jj£ 3 J 3 . 


12. Perbedaan ke dua belas masalah muwalah / berkelanjutan 

Menurut imam malik bahwa muwalah termasuk fardhu jika ingat dan mampu, dan bisa gugur jika 
lupa, dan jika ingat tapi udzur selama jaraknya tidak keterlaluan.menurut imam syafi'i dan abu 
hanifah bahwa muwalah tidak termasuk wajibnya wudhu. Perebdaan ini sebabnya adalah 
isytiroknya makna huruf athofwawu. 

- kitab bidayatul mujtahid (1/19): 

J 03 I ^^0 b jj jj c . °jj Lil I 4l Lujj o J I 

go (j-pjS 6^130!! 0 I ijJj JJlo mfi >39 i C3*^>3JI Jla 9 l o^ball jv 9 l3ibi>l [ £3*^33]! Jlszjl jv 9 6^!l3nJI ] 
4cjj> 3 J 3 j^LJI v_jfi) 33 . 03^1 J lo _pcJI :>ic j&JI §03 oLujjJI go 4k3Lu ; 6j3iJI go _9 Jl 

0 L 0 I 3 CjjujjJ b^il^l 0 I jJj . 

jdc 1 @ju 02 j 4ib»^ljjoJI ^SjLujoJI cLi^il 1 $j i_sJq 2 j 33 «Ijl JJ 33 1 1*AjI 3 I 3 JI *s3 iSiJI Jijiki JJi jv3 i-jjjuJb 

d 1 If. - 4jj-. i'ii'i Loj ipj |jjnl| \r\ c^'a ...I ^^9 ^j[> | ^ Ao i I q . /So i CU>|jjjoJ| c LluJ ^II LgJ i Qp>o i ^ /S o i 

_jQ.ioJI _>>I jJj < ut>j Jjujc >>3j 3 J3I s?* 9 La>3jj &X^dJI " 

Wallohu a'lam. (Mas Hamzah) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/9422021 29135929/ 
www.fb.com/notes/944559055566903 

4124. KETIKA RAGU-RAGU BELUM MEMBASUH 
ANGGOTA WUDHU 

PERTANYAAN: 

> Aep Ezztt 

Assalamualaikum.. Maaf pak mau tanya : Apa yang harus dilakukan ketika di tengah tengah 
melakukan suatu rukun, kita lupa sudah melaksanakan rukun atau belum. 

1. Seseorang berwudhu, ketika hendak membasuh kaki, dia lupa tadi itu sudah mengusap kepala 
atau belum. 

2. Seseorang melakukan rokaat pertama, setelah bangun dari sujud dan hendak beranjak 
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melaksanakan rokaat kedua dia lupa, tadi itu dia sudah "duduk di antara dua sujud" atau belum. 
Apa yang harus dilakukan.. Matur suwun 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam 

1. Seseorang berwudhu, ketika hendak membasuh kaki, dia lupa tadi itu sudah mengusap kepala 
atau belum.. Jika seperti itu maka wajib mengusap kepala dan melanjutkan membasuh anggota 
setelah kepala sampai selesai, tapi jika keraguannya setelah selesainya wudhu maka keraguan 
tersebut tidak berpengaruh sama sekali. 

-KitabAl lqna'(1/46) 

Jj_jj jj gjj^jl 3I D-i&J L03 jul Oj^Jo £_IjS Jji) j|(;Wi jvS ILi 3J3 

Jika ragu dalam penyucian anggota wudhu sebelum selesainya bersuci maka anggota wudhu 
yang masih diragukan didatangi dan juga anggota wudhu setelahnya, atau jika ragu setelah 
selesainya bersuci maka keraguan tersebut tidak berpengaruh/wudhunya sudah sah. 

- Kitab Fathul Mu'in (1/50) 

Oiaj lo 4 ujC 3I 4j3*£>3 JLi9 3*zixC. j.jq.Ioj ^ JjujjiaoJI 3I C^>*^>3JjoJI «ULi 3J 

jj_jj pJ 0 :>&j 3I C3*£>3JI 

[ Sub bab ] jika seorang yang berwudhu ragu dalam penyucian anggota wudhu sebelum 
selesainya wudhu maka anggota wudhu tersebut di sucikan, begitu juga angota setelahnya. atau 
ragu nya setelah selesai dari wudhu maka tidak berpengaruh. 

2. Seseorang melakukan rokaat pertama., setelah bangun dari sujud dan hendak beranjak 
melaksanakan rokaat kedua dia lupa, tadi itu dia sudah "duduk diantara dua sujud" atau belum.. 

Untuk kasus tersebut maka saat itu juga dia wajib kembali duduk untuk melaksanakan rukun yang 
diragukan yaitu duduk diantara dua sujud kemudian sujud satu kali kemudian berdiri untuk 
melakukan rokaat kedua. 

namun jika dia tidak segera kembali duduk tapi malah diam sebentar untuk mengingat-ingat maka 
batallah sholatnya. 

-KitabFathul Mu'in (1/124): 

J^jicl 3 I gJiS> I^>Lj 3 I 4>jlaJI IjS JiS> laSlj qI$ pl Ja9 JiS> p^lall jjC. isi 3 ^ dLi 3 ! 
j £:uj pJ q 13 isl J 3 ijo 4i9 J 3 ^uijjoJI Jio isi 4lio 4ls9 Jj9 JjJjJI gj Ij 3^3 Ij39 4j jul 

LoLgJjj Lo laJ 3 ^ 3 jIo ijC gi dio J&9. 

Selain makmum ragu ragu dalam hal rukun, apakah sudah melakukannya apa belum ? Contohnya 
: Ragu ragu pada saat ruku' apakah suda baca fatekah apa belum , atau saat sujud apakah sudah 
rukuk atau belum, atau saat i'tidal, maka dia saat itu juga wajib mendatangi rukun yang diragukan 
jika keraguan tersebut sebelum dia melakukan rukun yang semisalnya, maksudnya rukun semisal 
yang diragukannya dalam rokaat yang lain. Jika tidak, maksudnya jika tidak ingat hingga dia 
melakukan rukun yang semisal di ragukan dalam rokaat yang lain maka itu sudah mencukupi dan 
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rukun yang ditinggalkan dan yang diantara keduanya tidak dianggap. 

- Kitab Nihayatuz Zain (1/74): 

^ Jfi> Oi 3 >juj 3 I 4>jli]l \j3 jvS -ILi 0 fe ^ pl 4la9 Jii> o ^30 Lo jj£ (Ib J) 

olku jbjiJ Xij9 ob yli ^!ls bb (<b jul) 

Selain makmum ragu dalam hal rukun apakah telah melakukannya apa belum ? Contoh : misalnya 
ragu pada saat rukuk apakah telah membaca fatekhah. Atau dalam sujud apakah telah ruku' atau 
belum , maka rukun yang diragukan tersebut di datangi saat itu juga, jika diam sebentar untuk 
mengingat ingat maka batallah sholatnya. 

> Ghufron Bkl 

Nyumbang ibaroh untuk nomor 2 : 

'i Ja9 Jfi) (jvS P. 3 J 0 I 0 JI jjC CsT 3 I) Jl9 0 i ^Ko^j -rJ>b) yy-j^l jb i^i ) 1 

(«dio J &9 Jj 9 dbll ol) U3>3 (Ij39 4 j ju!) Jiicl 3I ISl>Lj 4 I 4 >j[ijl \ J$ Ja Is&lj db q! 5 > 

[179-T/178ouJyr^bly^la]^>lstoS3 qjo l^bjaJI Ja9 Csl 

“Apabila selain ma’mum (munfarid atau imam) lupa tertib dengan meninggalkan rukun... atau ia 
ragu mengenai rukun apa sudah dikerjakan atau belum - misalnya ketika ruku’ ia ragu apa sudah 
membaca Fatihah, atau ketika sujud apa sudah ruku’ atau i’tidal - maka ia wajib segera mengerja¬ 
kan rukun yang diragukan tadi, apabila keraguan timbul sebelum ia mengerjakan rukun yang 
sama, yakni sama dengan yang diragukan dari raka’at berikutnya”. 

(Hamisy l’anah al-Thalibin 1/178-179) 

SaJ S 2/3 j^ujj 3 JjS ZljJ 4oloj S 2/3 Cb ^b 3 I P 30 L 0 lol 

[1/180 oblbl 4jld ^/juota] pLo)ll Saj 4a5>j jJbj 3 4oloj CJj 4Sjli]l 4Jsl jsl ^lidl jJj. 

“Adapun ma’mum yang sudah mengetahui atau ragu sebelum ia ruku’ namun imam sudah ruku’, 
bahwa ia belum membaca Fatihah, maka ia harus membaca Fatihahnya lalu menyusul imam. Dan 
apabila tahunya/ragunya sesudah mereka (imam dan ma’mum) ruku’, maka tidak perlu berdiri lagi 
untuk membaca Fatihah, tetapi mengikuti imam dan menambah satu raka’at setelah salamnya 
imam”. 

(Hamisy l’anah al-Thalibin 1/180). Wallohu Alam (Rz) 

LINKASAL 

www.fb.com/groups/piss.ktb/944204692269006/ 

www.fb.com/notes/944767935546015 

4156. APAKAH KUTEKJERMASUK HAIL DALAM BERSUCI 

? 

PERTANYAAN : 

> Amar Ma'ruf Nahi Munkar II 

Assalamu'alaikum. Hukum kuku wanita yang memakai kutek ketika berwudhu. Apakah sah 
wudhunya ? 

JAWABAN : 
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> Santrialit 

Wa'alaikum salam. Dalam menghias kuku atau tangan di kenal nama KUTEK dan HENNA atau 
INAI. Lazimnya KUTEK berbahan dasar cat yang ketika sudah kering dan menempel di kuku akan 
menghalangi datangnya air pada kuku (anggota wudhu). Sedangkan HENNA atau INAI adalah 
sejenis pacar dari daun tanaman yang disebut Henna atau Lawsonia Inermis.Kata Henna berasal 
dari bahasa arab "Al-Hanaa". 

Cara pemakaian keduanya pun berbeda : Kutek ditempelkan langsung pada kuku dan tidak 
dibasuh setelahnya,artinya yang menempel pada kuku tersebut adalah dzatiyah atau 'ain nya. Dan 
ketika dikerok misalnya maka akan terkelupas cat nya. Sedangkan Henna atau Inai, ditempelkan 
dikuku dan setelah beberapa saat kuku pun dicuci sehingga yang tertinggal hanya atsar warna 
nya saja. Maka ketika KUTEK menghalangi sampainya air pada anggota wudhu,maka wudhunya 
tidak sah. Dan ketika Henna atau Inai hanya berupa atsarnya saja,maka wudhunya sah. Referensi 
: Nihayatuz Zain : 17 , l'anah al Tholibin : 1/46 

> Ghufron Bkl 

Bila hanya tinggal bekasnya/warnanya saja/tidak ada bendanya maka wudlu'nya sah : Jika masih 
ada bendanya maka di lihat dulu, kalau kutek tersebut bisa tembus/menyerap air maka wudlu'nya 
juga sah, Jika tidak menyerap air maka wudhunya tidak sah. Wallohu Alam. 

4 jjjJjoJI 4 aJonJI OjjSg 387 : 1 c_>=sJI £_9n>aJI 

cjui jJj cloJI U_9*r>3 gio 9 JJJi 0L2J3 clL> 3I 3I 4 jLocI jjpsu jJc ^ 15 » lij ( 4 ajlUI J 
gfi>S jjI 3I 4 jjC q 3S eGcJI jjI foj 4 C 3 ^jJI jdc (jvili 3J3 ilb «UJi I sI3*jj cS*Ai pJ 3^>aJI 
J 3 >l ujuj 'l Lgltc ^S>>J3 3^aaJI iijAi cloJI gujjoj CuSj §j lo 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/933573576665451/ 
www.fb.com/notes/94947 1388409003 

4162. IKHTILAF ULAMA DALAM MASALAH MENYENTUH 
DZAKAR 

PERTANYAAN: 

> Fikre Abdulhaliim 

Assalaamu'alaikum. Pertanyaan : Benarkah ada khilaf di kalangan ulama tentang hukum batal 
wudhu, apabila seorang lelaki menyentuh zakarnya sendiri dengan telapak tangan ? Terima kasih. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam. Benar, ada perbedaan ulama' dalam masalah tersebut. Lihat Kitab Kifayatul 
Akhyar (1/39): 

t _ >4 , , (Ci£jl i>3) 

tjo jjjS 3I jjiuza tja jujI 3I DjjC \jo 3I ^Ldii cl^ CsvjoS^IJ {JJ ja ijo 

c^LJI 3 j]li Jji^l3 g^klloJI j^lll (jjjj 03 JSJI jdc Ijj 3 3I ^3x310]! q! 5 > ^Ij 9 Ojjo 3I jc» 

li&3 c£?ljJI jdc % Jj3 gjli^l sl3Jjudl jJc Ojl5> gj bSjl_j gj^L yjjjo 3J3 3^ljJI jJc LdjI 

^ Lo^jyj Lqj 3I ^33 jj 3 ! CsSJI v_9>>j ijjjjoJI 13^3 % t-iiJI j.°q.Ioj yjdo jji CalJI ^JoLu gjjjoJI jvS «di 
is 3 o__>fi )063 v_ 95 dl q 1 oLu udoaJLi bjtglaJI y-ciiijijj plo)ll CJ 1^3 jdc 033*^33 u-Zsiijijj 

\s 3 I3 32J3 qjo iljJoJI ol cLdS^I iiaJ JJi 3 j3 
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cLA 9 )!I Jo>oJI ij3 Jll 4iill ij3 j3^jo JJi J go 4iill ij3 J399 CaSJI ybiu yjduoJI 3^ CaiJI 

jJ|3 IsjL uo jJjO^I jJj iSiii CujuosI ojiJI J32J i-i&JI Jolu ujooJI qC 6jLc qI 5 > aJI jJ| iAuaI bj 4szJ 
iAjA>j L>i>o (j-^sijj ^ ujoflJI jl jJ| sLoJaJI ^Aa j v_j 2>:>3 i5j^jSJI ISS>3 LgjJoLu Lgjuao N I^l>Lj yAj^II 

pLj3 4 jIc «UJI <UJl J3 *jjj Oaojuu 0JI9 LagiC <UJl jyAj J3JL0 Cuj Ojjuoj OuiS 4 jc?LjJI <t>>3 jib 

(H03LJ9 &_>£> yjjjo ^o) J3iij 

fokus: 

d)lb CjjA>j L>i>jo u-aiijj ^ yjjjoJI q! jJ| cLoJaJI u-oaj 1^203 

- Kitab Bidayatul Mujtahid ( 1 / 36 - 37 ): 

[ J&JI yjdUO ] feiljl ^JLojoJI . 

i_j2>io 32)3 i <Lujo loiK 4 j 9 iSlj qo f^Jjo 9 ! i_j2>I:k> ^ii^b jtlc 4 j 9 cloJaJI «_Abi>I jKill ujoo 

vJlLj jjiijjiJI ^3 i 4 suA>. 3_il 32)3 t ^Lol Ic3*r>3 <U 9 jj pJ ^o p&ldj i ^3^3 1 $d>\$ < 

qj 2 j 1 jJI 3 4 jL>*aJI . 

l9j3 4 j 9 c^_ 92>3 < JbJI JJjj <Ljoj 3! Jbj <Ljoj qI qjj I39j9 ^333 : 

iuL 'i 3I ijiL qI qjj <U 9 Jjj 9 qo p .c jjo 9 . 
JJi^3 1 LfljoiiC go 03^>3J pJ3 foJUI go l3JJ>3l3 1 4 jujoj 3I vJKJI ^bLu <Ljoj qI qjj Jjj 9 qo »03 

JJlo \jC. ol^jJ 0 oljbuic^l 0^3 1 bij^>Lbj (jjjjoJI go 034>3J ^3 iJKJI o^U 1 ujjoJI go ^39 ^3! i 

foJUI jbjicl ijJj g>lj i-iHI Jsb jbjicl q!^3 . 
!jC i53jjo 3213 1 oLjjJI go 03f>3J ^3 ioaJI go «Uo c3*zi>3JI l3JJ>3l9 i iosdl qjj dJi ^3 ^39 ,3^93 

«ubuZD^ J39 32)3 ! JLo . 

i-jj^oJI Jsl iic JJLo v_ji2jio qo jiLudl iSiJI 1^3 : joC 3-1I Jls < U0I3 ^luj «Ljo ^ £3*^33]! qI ^39 islj3 

«tjjbwio «U 9 <UC ^jI3jJI3 < ^lib^l ^o . 

J3*jj j Cisojuj I^jI Ojjujj ^ Oy^>JI lo2>i>l : jjUZDjblo qjjij^> ^ qI JJi ^3 p^ 9 ^bi>l mjjuJ3 
oL>j| ^3 Oijl3JI Cjyil>^!l 32)3 " L03J4J9 Oj^i yjjo lij" : J3flj - pLj3 «bJb «UJI - <UJl 
C33SJI J2>l <^22*^3 ! JjLb> qj ^oi>l3jj2o jV;pj «bow33 < Ib^oJI ^3 dJLo 4>j> i j^ill ujoo ^o £3*^33]! ; 

jul jjjb) ^o oliao LAjI \S$j ^3 ! 420 wdj Jjl1> qj ^ool q 1^3 < pl jjjbs qo obao LAuI Sjj ^3 
piujo ^3 iSjbiJI pJ3 i <bowoj LAjI jIjujJI ^jjl q 1^3 ! 6 jjj 2> . 

0\IC3 - pluj3 ^uic «UJI - <UJl J3JUJ j jJb Ljoi9 " ! Jls jdc ^JJo d (jAjlaoJI juliJI ClyAzJI3 
4a*Aj ^1 32» J2>3 : Jlii9 ? LA3L J i2j J^jJI u-jo ^3 iSjJ lo 4jl b ! Jla9 < 4J& J >j 

^3 clolall i_j2b9 ; p 2 >jjC 3 q 3 j 93 SJI pJaJI J2>l ^o ji& 4»^$ < iSbojjd^ ^ 3 !^ 3 _il LAjI 4>j> " ? Jjo 

3I 6jjujj CyX> £t>j qo 9 i gojl v_j2bo I0J3 1 gjujjJI 3I £U>_JI uj2)io loj ! QJj2iio .A»! oi2) Jj3b 

bijijujl jdc qj jib OjA» Q>j 003 1 j^ill ^fjjo ijjo C3*A3JI Ljb?jb Jl 9 jdc J^lb OjAsJ lxudb olj 
3I t Jb> ^3 c U> w $j J3 Jb» ^3 «Do C3*A3JI ^>3! qjjjaJI qjj gtAj qI plj ^03 < «Ujo ,ja C3*A3JI ^3^3 
A^l3 JS Lgj (juJI oL>L>i>^!l3 . v_j 3>3JI jvij jdc jJb qj jib OjA» 3 1 v-AjJI ijdc Oj^uju CjjA» Jo> 
P^ 9 ^li>l 4 j^J q^3 i p q''K ^3 6^3^30 ^3 1 l2)jKi J3bu OjjjK <boj iSiJI CjjAsJI ^3 oAjjiJI qo 

4 jJj UjaI lo 32» . 

> Muhib Salaf Soleh 

Memang ada khilaf batal wudlu dalam menyentuh qubul dan dubur. 

1 . Madzhab imam abu hanifah menyatakan tidak batal. 

2 . Madzhab imam malik menyatakan batal bila menyentuh qubul dan tidak batal bila menyentuh 
dubur 

3 . Madzhab imam syafii dan imam ahmad menyatakan batal menyentuh qubul dan dubur. 

1 Y 1 ) £ s?bb>.>JI 4C3JUJ30JI 

ol J-uA&i jdc ij5(jjOl>JI AC u Ajui)3 C3*A3JI gAjijjy :_>jaJI 3I JaoJI 

?C3*A3 <=ulc.I AjKi yjjoj J^jJI ijdc qj ^Ib CjjaJ ijKill 3I ^jiJI ujooj 23^3]! y^DSlL ^ Jl 9 
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dLo Asuaa 3 I idbjo 3 S) Loj| AjIc «UJl jvLo JLo9. 

aIojo cl^ !^ 3 Joaall iL^iflb JLruoJI j&JI {JJ ja ^2j 3 e _> j^JI ujjjoj i^lll {JJ joj u-ctiijj :AjSJIoJI JL 93 

i^UJcsjj gj^sl l jkuj 3 I i4jjl> 3 I v_9^JI l jJajj Jib» jjC qo I>e^ 3 I baC Ajujjo N 1 ^! iidl i4juo zj> iSl 

0 b M dJ^3 !§jLo^!I po OjjiS 4 j i_9_>o jjj ujjLj^I «J qIS 0 | AjujjOl>JI jJc liilj ub 3J3 iQj.(j.loj 

SjLd^I 3 i-iUl obbi 0 j&> gJLjJI (jdduo il_>oJI qI isi 'sjj }li 0 j& ju^iaJI yjjjo Lol ilaJli. 
j &I 3 I M ol>il isi :oikJl 3 J 3 c L qj>_> 9 &l_>ol (jjjjo ^3 i( v jij'iA^a>JI) ojjju^II 3 I i_>oJI Aib» ydOjo (j-ciiy ^3 

OjjC jjj£ 3! fjjJJD u^jj ^3 . l(pjS ijv9 Ig&jL^I (jO. 

Aj 3 ^ ydOjJ 0 j&> jJj O.Suj jwisl CL 63 L ijd*AJ ^ls 0 j&> ujjjo qo jdc jLdj 9^!I ip>fbl ^3 

C 3 -- 03 JI AjIc v_jl> 3 2xfl9 'jluj. 

TjjsLo iOjjC 3 I Ajuaij jo (oi>oJI Jj93 JJ. 1 II 3 j&JI) dv&^l £jS uujjoj c 3 *r> 3 JI ^liijj :aJjL>JI 3 Aja9LuJI JL 93 
<b»ljJI isi) <_9UI obb/ AJ 3 ^ -bjA; j\&9lijJI v_jS>io 3 ^ j&JI jdc _^iiJI (jjjIj 93 iLujo 3 I Lp» Jjjj£ 3 I 
pl isl i jJjujjJI JobsaJI Pszj 1 $Jjj b 3 gjLo^ll A 9 _p »3 i_ 9UI __>fi)Lbu ^iy ^ls (gjLo)!l 8 ° 

lofiOcU obL g*Aj opl^l ^3 jpjj Job>j go i5_pi^!l jdc ojj^IjJI i5P^| S *^>3 JuC jILoj b 3 fi> u^ljJI 

(Jcl AJJl 3 .j^Oil oblj jJp 


> Wong Gendeng 

Menyentuh dzakar/qubul dengan tangan. Dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat ulama 
tentang batal tidaknya dan dzakar sendiri atau dzakar orang lain. Perbedaan tersebut timbul dari 
beberapa hadits Rasulullah yang berbeda dalam masalah tersebut. Yang menyatakan tidak batal 
berdasarkan Hadits: 

dbo Asz*Aj ^11 3S Jfi> 

ia (dzakar itu) tidak lain hanyalah sepotong daging dari badanmu). Adapun yang menyatakan batal 
berdasarkan Hadits: 

L^>3jj19 0j&> ijjJjo ujo 

(barang siapa memegang dzakarnya maka hendaklah ia berwudlu’) Para imam madzhab yang 3 
bersepakat bahwa memegang dzakar membatalkan wudlu’ selain Hanafiyah. Rincian pendapat 
tersebut sebagai berikut. 

Hanafiyah berpendapat bahwa menyentuh dzakar tidaklah membatalkan wudlu’ sekalipun dengan 
syahwat dan menggunakan telapak tangan atau bagian anggota badan lainnya berdasarkan hadits 
tersebut di atas. Sebagian dari Hanafiyah mengartikan ^1 pada hadits yang membatalkan 
tersebut dengan pengertian wudlu’ secara bahasa, yaitu kesunnahan membasuh kedua tangan 
ketika hendak melaksanakan shalat. Begitu pula wudlu’nya tidak batal dengan menyentuh 
sebagian anggota badan yang mana saja. 

Malikiyah berpendapat menyentuh dzakar membatalkan wudlu’ baik dengan merasakan nikmat 
atau tidak dengan beberapa syarat berikut: (a) menyentuh dzakarnya sendiri, kalau menyentuh 
dzakar orang lain termasuk dalam pembahasan poin 3 di atas.; (b) baligh; (c) tanpa penghalang; 
(d) menggunakan telapak tangan tangan atau bagian tepinya atau bagain dalam jemari atau 
bagian tepi jemari atau ujung jemari tangan. 

Syafi’iyah berpendapat bahwa menyentuh dzakar membatalkan wudlu’ baik dzakarnya sendiri 
atau orang lain, baik dzakar anak-anak atau mayat dengan syarat: 

1. Tidak ada penghalang 

2. Menggunakan telapak tangan atau jemari tangan bagian dalam 

Hanabilah berpendapat sebagaimana Syafi’iyah tidak mengkhususkan dzakar sendiri atau dzakar 
orang lain sama-sama membatalkan wudlu’. sekalipun dengan syahwat dan menggunakan telapak 
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tangan atau bagian anggota badan lainnya berdasarkan hadits tersebut di atas. Sebagian dari 
Hanafiyah mengartikan. Wallohu Alam. Referensi: 

69 u-o 1 m&liall jdc 4 iiaJI 

JJI3 u^sijj «u| : l3JLa9 Joizd JJi &S 4 j£jxll i_3Jbi3 u-ciiijj j&JI u-ao pl jJb 4 j}LjlJI 4 oj)ll ga^l 3S3 

pk lu 3I ‘-iUI pblij oK z\^uj pl£ 3J3 z^d^}\ u-ciiijj 'l j&JI ijjjjo o! : I3JI9 <UibJI ) 

(jjoo J>j JV 9 J3CJ Lo «UJl J3 jujj L : Jliis 1S33J J >j oct> pJLj 3 <ulc 4 JJl 4 JJl p^l gjLo^ll 
v_ 9 ^l> po l^3>> c3*r>3JI <Uo t-jjOLujj «0^3 ? djuo 4a*z3o 3I dbo 42 *Aj ^i| 3S) J^j : JLa 9 ? o^LcJI ^3 Oj&> 
4 jS 3 o 03jSjo 3 j -bjAi Lg_f 9 l 3 lLl>oJI 03 haJI po jx> l^jk: JjsuiaJI toh&ll clolsdl 

1S32JJI 53*^33Jl jJc ( L33IJJ9 Oj&> ujjjo po) : pluj 3 4 jJc 4 JI ^33 ij 3 tHuoJI 4 jJU=JI u-^J JjQ> ^3 

po cjx uSl ujjjoJ 53*^33]! (j-^sujj ^1 dUi^3 O^LaJI & 3 ljj 3 iC ^uoJI po 4 j 3 j JLagj pl <d i_j 3 jij 3 pj-iJI J**iC 3^3 

llui 3I Jiil 3J 0^3 L@JL 9 oIjjoJI Cjjuuuo N li^3 yyCiiijijj 053*^33 pjs Ojj 3 «loJb^ ujjo 3J3 4 J 3 J cljxl - 

pJ3 Ifr^aj p|3 <t>3_>> pii o^UJI yS& J3>-3 oijiai p3^J l$-j^ 0c3*zD3 u-calil 1 $jjC 3 " <-9jk£ 

I&33O3 4 jk 3 3I 05^63 N bl^aJI dJi^3 }l 3 ^3 023*^33 u-ciiujl «bJlj 1 $j 3! 4 iljo 1 $>jxI p |3 

}l 3 ^3 53*^33!! u j^sjj\ ^Llijo oJ 9 L^JLd <sS 

o& ojjc yjjo 3J3 . <b Ja^ioJI ‘Ljjsj j&> ujjjoj pl : j&JI gujoj z^2>^\ ! I3JI9 «uSJLoJI 

q3^j ujojoJI q3$j J3 gjjjoJI dJij ju-^dJI 23*^33 u-c&jjlj ^ls jui> ^3 laJLi q3$j «iJb Lao^! 

ol 03 jlj CjjI£ 3J3 yjjIjj 3! l^jd> 3! £jLo)!I o^U 1 3I 3I <- 9 ^JI o^ 3 ^ ujjjoJI q3^j 0I3 JjL> 

3I 03>a^ 4 j3j cL^ici qo _>>I 3 >uQaj «Iujjo N u-^suIj ^3 L3j*z3jJl3 uduluj^^il ^3 ‘UJLo^il gjLo^ll iS33»j 03!^ 
z\$jjj 6j3^3oJI i33jjiJJ Jdj'jujoJI (jjjjoJLj £3*^33]! u -^3jujj3 Jjb» ,333 3I 3 3aj «ludjo li| u-^sui) Lo^ «iclji 
^3 CJSudl 3J3 . 4 j 9 oiSil 3J3 L^>j 3 oIjjoI ujjjoj u ^yaj ju ^3 ULujJ 3! I^joC qI£ CI3JUJ3 ^3! 3 lJI 

S*^ 33 jo ujjjoli u-iisiijjij ^3 jjaJ 0 K li| Lol_>> qIS q|3 3>IjJI jdc «U 9 4 a i^>\ Jbiijj ^3 . jjiJI AiiJb» ujjjoj 

i53>j ydjjoJ 4 jl 9 oljjol ^_>9 3I OjjC jj 3 ydOjo Lol iiJb 3J3 4 jl&JI ^3 qjjj*z3>JI IJJ jaj ^3 - j&JI gJa 9 isi - v-jjxII 

cUoloJI -~ < ^*^ c ulc 

<blc. Jjlbdj ^9 . JLoaj^l 3 aj fJ li] . J*z3juoJI j^iJI U jjjoj u^sluj '. I3JL9 4 j 29 LjJI 

ok>Lu ujdoJI 0 I LgJj03 JjbJI pJiC LgJuo Jo3jjijj yjjjoJI dJi u ^>silu lai|3 gkaJI J>o U jjjoj u ^>slujj ^uj^!I 
1 Uo. /S go y /So 1 oJc !<*> (] ■ /^o 1 La^Uajl m c jjjLujj Lo 3fi> - gj I ■ I 3I i_ 9 ^JI pk>l '3 p 1 1 . ^~> Sl I i Q^l l - 

LagJjj L03 gjLo^l u9ljJol3 v_ 9 UI v- 9 _pj (jjjoJLi (j-^iuij ^3 

jjiJI 3 yjjo J 3 bjy (jjjoJI ol ■ 03 ^ 3 ^ L^b y^ciuiJI gjjoj ujjoJI o3*^u 4 JjI±>JIS 3 j£SLJI 3 I3BJ 

loj|3 Ojo 3I jja*z3 j ^3 0 K 3J3 OjjC j ^3 3I <ludAj _^3 pl^ sl3^ C3*^33JI u-ciiijj j^kll u-ao p| ! I3JIS IbJb 
laJo ^Ljo po 53*^33 lo£ I^Jj 3 Cujo li] bljoJI u^suu 13^3 ^3jujooJI 033 sLoJI ^3*^33 (j^suu 

if\ Q..im ^Atii ^9 CUL2JI3 di./^-kl l 1 1 ; ^S'Mr. ^jill ~ Lg 1 jj 3 lII < ^iijb> 3 

> Ghufron Bkl 

Nyumbang ta'bir: 

pj 3 ^oJI £3 o>oJI : 

Ojjij ^3 v-iSJI pLljj ii\o 3 ^il ^j 3 U jjjoj £3*^33]! uyoliuil LuS> 3 o pl b _^3 33 sloJflJI pjifiiliio ^3 ( £j 3 ) 
1 pjjjujoJI pj 3 j£juu 3 4jiJlc3 6 jj_> 3 ) 3I3 (jjjLc pjl3 yaC pjl3 ^I33 jul pj 3a**j3 olkciJI pj joC Jls ^3 
JJL03 i5_>SjjJl3 «uJlaJI 3I3 3fi>l>o3 jLuoj pj plojLj3 jJJjJI pj &3pC3 plouic pj pL^ ^lij jul pj CLL3C3 
3^3 LuuJI3 9 ^JLj ujlioJI (j-osijj 4 jl : ^1 j3^!l pC3 . JUJ0JI3 j3j 3I3 ^1x^13 300I3 J^-l 33^13 

JopLjjj iSj^b v_jx 1 ujo C3*^33JI pl i 3 >>l 3 i Lfliku3 v_sSJI jq fs 1 (j-aiijj «Ijl i 3 jxl ^bbj ^ 0^3 i 3 ool pC 

JJLo pC ‘bbj 3^3 i 03 ^ 3 jj (jjjoJI . 

LojI jiioJI pjl 0(^x3 ! jloC3 ^2 j3l> 3 33^0 pjl3 <_JUo jul pj jJb Jls «I13 < LiLko u^iii ! ctillis 0JI33 

^ujliiJI pjl3 ^ubwsb 4 iujj> jub i 5 j 3 jJI pifi> 3 o 3^3 1 4 sujj 3 cl 3 j 3 JI jub pj*r:c>JI pj pl_>oC3 (jjjLjiC pjl pC 
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OjjC «Lujjo u-ciiijj ! fdaJI Jfi>l u ^>sj Jls^ . J 39 I <^3 ! jiloJI ^jI Jls < ^ 30^3 

www.islamweb.org/newlibrary/display_book.php?ID=1336... 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/943057022383773/ 

www.fb.com/notes/950445514978257 

4179. SAHKAH WUDHU DENGAN RAMBUT DISEMIR ? 

PERTANYAAN: 

> Yusuf Achmad 

Assalamu'alaikum. Ane mau tanya ustadz nyemir rambut / mewarnai rambut. Itu kalau sholat syah 
atau tidak. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Kalau semirnya sudah tidak ada bendanya / tinggal warna saja maka wudlu' sah. Wallohu alam. 

3 ! 3 ! ^yLdcl ijMCtaj jvic lij ( 4ajlUI )4 j_£UjoJI 4suLoJI 4ulo 387 : 1 

illl jJc GsviLi 3 J 3 3 pl >IIJ3 'j&\ sl^ 4Jjlg]o ^j 3^05^1 cjui jJ[ sLoJI J 3*^3 gia9 iLji 0 IIZJI 3 cGc* 

ClJJJ ^ Q$J LgjJc l£jJ?J3 3^3gJI DjjijJ cloJI (jjJJOJ CU>J gjlo ^30 Jjl 3 I 4jic clLjl Jjl I&JJC 3 

_3>l 4JjlgJo ClSuZD 


- Tanah ath Thalibin, Jilid 1 Hal. 35 : 


^ A». Jp _uij£ j J(j lioU ".'‘"J*) i HoW ^ asjK LLasjaj^ Aj Jalft j J3 Li^. 

(aajjJ lk.UJ) _2 JAjj J (i^ _S Ijl Sljj £- 1 ^ Ll*daj AA^j aJ.j il_A V a*.A UjjJaje- .AJtAt jJ(j 

ajjCa lioW .eJ^ U*daj V(j JJjdi liold ii(_>u Aja A 3 ) ^ jbj aa J iiij ^ j jaJW iUA. V AA j_ jlLajlj aIYaj 

^ jA lllju a^Ca J aU^Ca ^ 

LINK TERKAIT: 

Hukum Semir Rambut 

www.piss-ktb.com/2012/03/033-fiqih-hukum-semir-rambut.html 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/952284404794368/ 

4267. MENGUSAP RAMBUT MINIMAL 3 HELAI SAAT 
WUDHU ? 

PERTANYAAN: 

> Ahmad Sanusi 

Assalamualaikum, apakah ada pendapat ulama' yang mengatakan wajib mengusap rambut kepala 
paling sedikit 3 helai.? 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam, ada dalam kitab al Muhadzdab juz 1 halaman 17 
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JV 9 v 3JbsJI ysS J yij lo£ ol_>Cjij «iBl u -solaJI ^haJI _jjI JL93 

Dan Abui 'Abbas bin AI-Qosh berkata : Paling sedikitnya (mengusap ramput kepala saat 
berwudhu) adalah tiga helai rambut sebagaimana kita utarakn pada masalah cukur saat ihram. 

> Moh llhamudin 

. jjg.i.U'all ^3 Aj£lLall JlSa )4jLouJI oi* ^3 <111 ^ j f Lalui! JIjSl ‘ I ?(_>u!^>l! /y* 4 . ^ i *■*. j Ji^jl jA Lu \ Ajjliil! 4-ii >na'l 

- (jC- CjLI J 4jJ Ljajl \a_jjc- (jlS (jlj 4 cillLa (jC- dlL!j 

(JjaII. V jA (j-® ^ *v~ n^<a UI ^jJ| (j! \ .1^.1 j ^JC- Ia^joij iA_ilc. A-UI 

^)J£ liji^i il(J Lj ^jjk j! | ^a-o< liK £.1^ lla-aJ£ 

115 jJ UlLLl ) !(j U ^ajoij^c J^cll jui*.jldj 4 jl(j _al jb fjjgl Jj^u a_A 51 J ILnb»j< jj^LLAIa. .eJ^ _ jAjliil jjLA 

■C-jJ ILoUSj<; I(j UjLat-J -ojoi^c likls Uji(_y: 

http://islamport.eom/w/hnb/Web/ 1741 / 192 .htm 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/ 955419731 147502 / 
www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com /965819356774206 

4280. JIKA BERSENTUHAN DENGAN KEPONAKAN JALUR 
SUSUAN (RODLO 1 ) 

PERTANYAAN: 

> Kai Mulan 

Assalamu alaikum, mohon jawaban nya para ustadz, pertanyaanya adalah batal wudu' apa tidak, 
memegang keponakan saudara susuan?? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalaam... Bersentuhan dengan keponakannya saudara rodlo' membatalkan wudlu', 
karena keponakan saudara rodlo bukan mahrom. Wallahu alam bish-showaab.(DA) 

qjjJIWI <uld : 

Ljuaj lo^jjijl3>3 Lo^C 3 j 33 Lo^J3*zdI jJj gj^jJI 4 o__pJI i 5 _>ujj 3 .oU vjjJJI 3^3 i<lol <\suc>j joJI jj*^dj3 

<U^jI3>3 (\}^>\ jJj - gj^jJI £, 3 jS jJ |3 iIcLoj3 
I(jjJJI iS:>3 joJI J3*^3 <-Sl < JakJI 3^3 qjQjo 4 o_pJI S\ (5JI iSjjujj3 :<^J 39 
QO jjjjJJJ Lojj 4 o_>>JI J gO QJ0 jJj gUZDjJI OO jjjjJJJ 4 o__pJI 0 I 4 JjLc 0 j pJ.Lc3^Jjijl3>3 
iSjjuoj3 J30J 0 I ^3^11 qI ^9 njjj^ioJI jJj qo dUi^3 itgjjijl3>3 I^C3 jS3 LqJ 3—^1 jJj 4 o^ 3 jjqJI 

£_3jiJlj3 is 1 j^!I J 3 *zd^! 1 j il jjqJI 3 .Jqo 9 4 C 3 jS jJ| gj*^jJI 003 j&> jJI ^jJJI i 5^3 joJI 4 o__pJI 

Lofljl^jo^ iOil^l ^jJJI v_oLo 3 sLl jj*z3j9.oljQSiJl3 P ljQC^l3 ol3i^!l3 63^^! (juil3>Jlj3 !cLij^!I 

cti^!L> L^jl3>l3 !«lJl3>l <^Djo\\ 03^3 Lo^ cOJiS2J3 «diS l3^>3 sI3juj '. 4 j \$>\2 4 j$>\ Loa>^3l3 !«til 5 i>! 

ssi (5JI gj^jJI £.3ji jd|3 -^39) LoSili^l gJ*^>jJI ^3! jJ*A!3 <^jIjQC <lil3il3 .^oLacI q 4 JI ^3>l3 
^ 3*^1 qjj 3 Lofljjijl3^3 Io$J3*zdI qjj v 3__>aJl3 !«U^jI 3>3 ^3*^5! jJj 4 £.$j 3 jJj gur>jJI 4 o__pJI iSjjujJ3 

jujo 42 *^ 3 jjoJI i_juluj 3 ip ^j J il3> jJ|3 p^jJj ^ojjsJI iSjjudjS dJ3*^Ljo s>>Jl^ 4 siuO_>oJI ^jJ qI 

^3 lf ^jjijl3> jJ|3 p^jJj pj_pjJI cLz±uI ^3*^1 qjo s_>>J l^ 3^3 «^3]! ct> iSiJI J>ill 

J3^oS J3 *zdI ^sJj guO_>o pjj^aJI >jjuJ3 :^3aj p^iisij JojLaII 1 ^ pJaj ^ 93 - 4 ^ 13^3 J3*^I 

uiLa jJI <d qjoj il_>oJl3 Joa 9 < 1 Cj 3 qjo qIS Lo jdj 0°3 ^ 0^3 >1^3-11 o° (^13^13 

dj 9 «J^l jJj 5 jIc Ojb^l puudl3 i^3jJl^ io4JI 
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LINKASAL: 

www.fb.com/g roups/piss. ktb/914185948604214 
www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/967847793238029 

4291. WAKTU MENGUSAP DAN MEMBASUH TELINGA 

PERTANYAAN : 

> Abdus Syakur 

Assalamualaikum wr wb. Membasuh kedua telinga itu sunnah. Pertanyaannya : kapankah waktu 
membasuh telinga saat wudhu' itu ? apakah waktu membasuhnya itu tertentu ataukah tidak ? 

JAWABAN : 

> Muhib Salaf Soleh 

Wa alaikum salaam, membasuh telinga sunnah untuk keluar dari khilaf (karena ada yang 
menyatakan telinga termasuk wajah dan ada juga yang menyatakan telinga termasuk dari kepala) 
ketika: 

1 . membasuh wajah. 

2 . setelah membasuh sebagian kulit kepala atau rambutnya 


A* ^ ) £ bipjJI oljjjiuJI. 

ojJI 3 .4>_9JI ojJ^I 0 j qjo qjo i Qjj 3 ^ll 3"^ ■■■ b" 5 ■ ^3^ JjuoC cbjl 

(jdJjJI sbji vjv .9 juJI 

yjjl o° 0^1 u! J 3V. 0° 

isS cLoJkll LjBjlijo ^(gjS .£1Y ^ ) £ ^3jcjc>jqJI: 

JIS 4 j 3 i_j>j ^3 jJb lo^pjujjo ^^talujo qI3*^xC JLj ujjIjJI ^3 ijjo LLjjJ LoL0j| I i i ffrNri 

JI93 4 ao 4 > 3 $\ o° ^ ^SjifcjJI JI93 i jub cliaC3 ^juj^Jb jjoC ^jI 03^ i_ 9 lLJI 4 cLol> 
v_jjjujjoJI qjI 3 slkc Jls «I13 30 jub jjqC ^I3 (jjjIjiC qjI (jC oLu3j jlloJI ^jI Jls (jdJjJI vjo loft q3jj^!I 

^jbs^b 4 sbi> 3JI3 i5j3jJI 3 JJLo3 6ibi93 qjjJjuu i^^b _j_i_>S2JI ^iC JJ0C3 v >*jcJI3 

3 . Jpuujb iob JjLuoJI ^I3 iSj3iJI Jl 9 pii>XL) ijo 3 4 jbwxll sloJaJI yS I J 39 3^3 iSiuOjjiJI Jls in>b 

fJc! cUJl. 


> Mas Hamzah 

Urutan mengusap kedua telinga adalah setelah mengusap kepala, tapi ada kesunahan membasuh 
kedua telinga bersamaan dengan membasuh wajah, dan kesunahan mengusap kedua telinga 
bersamaan dengan mengusap kepala. 

- kitab minhajul qowim (1/29): 

"4>3JI go Lo^JLc '\jjujJ3"Jl9 qI jJI "L0.gJ.blj3 lo&jiilb qjjj)!I" gui^ "^ujo" ujjIjJI ^jujjo 4 jjuJI "pj 

gjjIjJI go Lq^>juJJ03 

Ibnu surej -semoga Allah merahmatinya- dulu beliau membasuh kedua telinganya bersamaan 
dengan wajahnya dan mengusap kedua telinganya bersamaan dengan mengusap kepala dan 
mengusap kedua telinga secara tersendiri, hal ini beliau lakukan sebagai kehati-hatian dalam 
beramal dengan madzhabnya ulama'. 

Komentar imam nawawi : " yg dilakukan oleh ibnu surej ini bagus, orang yg menyalahkan ibnu 
surej telah salah, karena dia (orang yg menyalahkan ibnu surej) menyangka bahwa 
mengumpulkan basuhan dan usapan kedua telinga tdk ada nukilah dari seorang ulama'pun , 
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dalilnya ibnu surej adalah nash imam syafi'i dan ashab ttg anjuran membasuh naz'atain 
bersamaan dengan wajah, dan naz'atain juga di usap ketika mengusap kepala." 

- kitab roudhoh (1/60): 

jv 9 ILblsI §o Lo^Xujjoj 3 < go 4 ii>l Jjuo2j i - 4 iJl <\a>j - qjI cJ : 1 3^3 

X>\ 4 j Joj pJ go>JI 0 I Laci j 4 j 9 4 klc \jo ioic ^3 . liift 4Ja93 < Lo^jS clokJI m&lioj J02JI . 
qLxujjoj loLgjl go i 4 > 3 JI go qjIC jjJI Jjujg v_jL>iudl jJb i_jbsu^3^!l3 j^Liill ^J 1 gj^uj ;jjl JJ^3 

picl 4DI3 . Jj\ . 


Ta'bir serupa dari kitab busyrol kariim (1/102) 

Kesunahan mengusap kedua telingan adalah setelah mengusap kepala.dan sunnah pula 
membasuh kedua telinga bersamaan dengan membasuh wajah, dan sunnah mengusap kedua 
telinga bersamaa dengan mengusap kepala. Wallohu alam 

4>3JI jJj lo 3 S 3 (LolqJl1oLj3) u-jIjJI jJj lo 3^3 (loB>_>S>lk> QjjiX) giocs (5 **jjo) (jjjIjJI 4iuJI (pj) 

(cU>Louao) 5 **jjo ( 3 ).«Uilb 3 4Ljb cLoj 4lJI hjJjJI qo ^ 3^11 OjjoJI JJj jvilj X (^j^> sloj) 

Oij^l sIoj La^^duoj cUluJI J*tx>j 3 njJ 3 ^l 6 _>oJI qo yjjIjJI sio jjC !isl (iJ^> sloj) ^bi^l ls_>> loS >3 
v jJob lo^jj'loji oJoLjj 3 i4j>Io*zo ‘bis jjujo (jjjIjJ ^ujoj qI !Io^Xujo 4jju£ v-jJs^^.udJjJI 4ilb 3I ‘Uibj 3 

l jjuOJ 3 c I Lg.lo J jljJ I ‘ 1 &$J OIIJ3JJJO ‘b S& ^ 3 -oJj 0 I Qju±I dUi bSJ pJ iLoSjj^io jdc CUol^-J j jJOJJ ilc 3 ^iJolsi 03 QiJi^ll 

u-osiJ 3 **jjo 3J3 ibjjo OjIjC LujI : 4 jJo >9 ! = b^b dLli JS 03^3 ‘i/^ljJI go Lo^Xujj03 i4 >3JI go Loig-LjC .. 

4lJI J*zol J*rx>. 


> Jasmail Jeep 

Waalaikum Salam Wr Wb. Penetapan hukum membasuh telinga adalah sunnah dan merupakan 
khilaf antara ulama Fuqoha': 

1. Telingan bukanlah termasuk wajah dan bukanlah Termasuk kepala Ini pendapat Imam syafii 

2 . Imam abu hanifah dan imam malik Telinga termasuk Kepala. Hanya saja menurut abu 
hanifah membasuh kedua telinga barengan dengan kepala . Imam malik membasuh kedua 
telinga dengan air yang baru 

3. Menurut imam ibnu sirin dan zuhrii Kedua telinga termasuk wajah dan membasuhnya 
berbarengan dengan wajah. 

4. Qoul Sya'bi kedua telinga dari depan termasuk wajah, dan membasuhnya barengan Sedang 
kedua telinga yang dari belakang termasuk kepala .mengusapnya barengan denganya . 

121 ^ 1 sjdJI ^ylJI sS 3 bJI 

i_ibldo 4 ajjl jdc 4 > 3 Jl qo 3 I (jjjIjJI ijjo Lq 3 > Jii Io^jS slgiaJI i_illsl iS 4 Luu QjjiX gjudO qI jjSU lijs ! 

Ij^lS cLoj qLxujjoj 3 Lol^JLo jJb 4 luj lofi> JLi t <bs3JI qo ^3 u^ljJI u° d^LiJI i-jiiOo 3^3 : laisl 

JJlo JI 93 i (jjjIjJI go qLxujoj 3 jI Jl9 q 1 I (jjjIjJI vjo loLgjl JJlo 3 jul J 39 3^3 : julill Lj^ioJl 3 : 

N i N~^ c. In i ln q*s ,.in 1 . 

«bzo Q~)Ljaj 4>3JI ijjo loL@ji uS_>Si_>JI3 ^jjI J3S 3^3 : oJbJI i_ifi>ioJl3 . 
«bzo 3 *jooj (jjjIjJI 00 Lo^Juo jjil L03 < 4 ao JLo2j 4>3JI qo Lol^Jo JjsI lo 0 i >ju2dJI J39 3^3 ! gjl jJI imoJ 1 3 

Mengusap Telinga sesudah mengusap Kepala. 


444 yjD 1 l-O^joJI j g ! 9o>oJI 

4 jb! ^1 gjujo 4 J y 4 jl v-jbiuzo^ll p^l£ __> 3 )Lk 3 «uJb 4 o ^9 3^ gjjIjJI ^jujo ^2j qjJ 3 ^II ^jujo qI picl3 

t-SiJI cLoJI f}r iC clo gjji^ll 5 juJJ °J -k>^3 c ■ Sj-oJI 3PW2JI3 4J3*^s jv 9 dbb3jJI j^i>3 . 4193 
cLoil Olsl q3^j 0 I iojIdJ ^3 : LL>*d)l Jl 9 < cLoJkll j^g jocs Jls 4j3 buts^ol qjj l3^Ls X 1 4j 3**jo 
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3*^3 ^SuujjoI Ioj 3**jjo pj L^iaj JLjo^ l$*^aju g*jjjoS 4 ajLoL ^Ijll sloJI icU 3J JLi < \'x>\ LolqJ 

jifclib sio jjC sio Qj>LcwalJ ^63 : Ljbsuzo)!^ jv& 9 LjJI Jls i (jddljJI sio jjsu Io^jujo 4 j^! 

dv 9 iSi^lcJI 4 j i sLoc^il jjLaS b^b ^louucJJ j>3>ljcJI o3^!3 1 <-SLzaoJI ^3 1 <ulolj3 
IflJuo ^3SJ q^I sio 4 j£jj ^lou^aJI 3**jjo 4 jI l$>3 iSjbsJI ijv 9 iSi^lcJI i £t^i>l3 3^3 £bs)!l 4 jL£ 

pJr:l SUJI 3 ^ 3 $ j^ljJI oli >3 . 

Sedangkan dalam mengusap kedua telinga bukanlah Wajib melainkan hukumnya Sunnah .Karena 
kuping bukanlah termasuk wajah dan bukanlah Termasuk kepala. Wallohu alam bis showab (NN). 
- Ibaroh Kang Muhib Salaf Soleh : 

v >jjj Q^liiLjduo qI3*z3iC Jj (jddljJI qjo ^3 st>3JI ya buujjJ lo$jl bufiiijo . <sS sloJaJI jv 9 ( £jS 

j3j sllaC 3 jjoC ^1 qC 03 ^ vJlLjJI 4 cIol> JlS <113 1 ^3 iljij^ll jdc Io^>jujo . 

^j| qC obj3j : jiduoJI ^jjl JI93 . (jddljJI loft : 03^1 JI93 4 ao (jXjjgjS 4>3JI vjo loft : i 5 __>SjjJI JI93 
qjjJjuj ^3 vjvsazsjJI3 jjjaJI ioC qj JJ0C3 v_jjjujjoJI \jj\$ sllac Jls ^3 ju*j3jo JUI3 jjoC ^I3 ^biC 

slalaJI J33 3fi> ! iSiuojlll Jls . Jjuoc^ «libwo^ 4 iujL> 3J3 iSj3jJI 3 .JJI03 6ib93 _*u> ^^3 

J I^j^> sio loLgJ bi>L Jfi> s^3fi> i_SlLcU 3 . jlxujj3 djlioJI ^3 i5j3jJI Jls ^3 i p&tej ^oS ^jbwoJI 

(jjj|_jJI sloj la ^uujjgi 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/959608144061994/ 
www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/96978826971 0648 

4353. TATA CARA BERWUDHU MENURUT MADZHAB 
MALIKI 

PERTANYAAN : 

Assalamu'alaikum wr wb.. Izin bertanya kepada para ustadz dan ustadzah : 

1 . bagaimana cara wudhu mazhab maliki ? 

2 . apa saja yang membatalkan wudhu dalam mazhab maliki ? 

3. apakah ada niat tertentu jika pindah mazhab ?. terima kasih....[Itir Ifahj 

JAWABAN : 

Dalam madzhab Maliki Fardhunya wudhu ada 7 : niat ketika membasuh wajah, membasuh 
keduatangan sampai kedua siku, mengusap keseluruhan kepala, membasuh kedua kaki sampai 
kedua mata kaki, bersegera dan menggosok-gosok.jika di wajah terdapat rambut jenggot yang 
tipis maka wajib mensela-selainya pakai jari, jika tebal maka tidak wajib.begitu juga jika wajib 
mensela-selai jari saat membasuh kedua tangan menurut pendapat yang masyhur. 

Adapun kesunahan wudhu ada 8 :membasuh kedua tangan sampai kedua pergelangan pertama 
kali, berkumur, menghirup air ke hidung, menyemprotkan air yang di hidung, membalik usapan 
kepala, mengusap kedua telinga dhohir dan bathinnya, menggunakan air yang baru untuk kedua 
telinga dan menguruntukan fardhunya wudhu. 

Adapun fadhoilnya wudhu ada 7 : baca basmalah, tempat wudhunya suci, sedikit air tanpa 
batasan, meletakkan cawan sebelah kanan jika terbuka, basuhan kedua dan ketiga ketika yang 
pertama sudah merata, memulia dengan permulaan kepala dan siwak. 

Referensi: 
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- kitab asymawi fiqih madzhab maliki: 


c 3+223] \ uuculji ljJj 

JI1C3 hjjjIjJI gioc* ^Ioj 03 njji9jjoJI jJj ojSjJI J ldC-3 JloC :aC CIJI :4aPj3 I0I9 

0 | diikl jSUJ JliJ 0 I Aq >3 jLc ^ ^■P'J oigi ..^JOJSjJI 3 1J3J1II3 jJj 

qI >IIj 3 j JliC JV9 JjJc i_pj m 3 itgjjJij djJc i_pj '% lii& q( 5 > q|3 i«U>j 6_>2dLiJI jJgibu I jSU J 

«^L^ojo^looJ13 nj!c_pLII jJj ^3! gjSill JloC tfjjlaS C3I03JI l jjjuj L0I3.j3^jjoJI jvlc ilajLol JJiJi 
Lo^iklj3 LqBJj 5 j 06 ^ 1 jj 03 hjjjIjJI Sj3 00 cLoJI v_jbS 33)3 1 jliiLud}!^! 

8^33 Xl cLoJI 4^3 < j^OoJI 2P63J0JI3 !«Uq1jjJI : 4ajp3 4 JjLPS L0I3.fL^oJICyJ>3 cLoJI SjP?j3 
HI3IJI3 hjjjIjJI pacu cSjJI 3 «^3^L MC3T M ^i[llll3 c liI*AsJI3 iL>3Jio q( 5 > q| jdc eQ)!l.. 

pJcf <UJl 3 . 


Dalam Madzhab Maliki yang membatalkan wudhu ada dua bagian : 

1 . hadas 

2 . sebab-sebab hadas. 

Adapun hadas ada 5. yang 3 dari qubul dan yang 2 dari dubur. yang dari qubul adalah madzi, 
wadi dan air kencing, yang dari dubur adalah kotoran dan kentut. Sedangkan sebab-sebab hadas 
di antaranya adalah tidur, ini ada 4 bagian : 

1 . tidurnya lama dan berat, ini membatalkan wudhu 

2 . sebentar dan berat, ini membatalkan wudhu 

3. sebentar dan ringan, ini tidak membatalkan wudhu. 

4. lama dan ringan, ini dianjurkan wudhu. 

Termasuk sebab rusaknya wudhu adalah hilangnya akal sebab gila, pingsan dan mabuk.wudhu 
bisa rusak sebab murtad, ragu dalam hadas, menyentuh dzakar yang bertemu dengan telapak 
sebelah dalam, atau sebelah dalamnya jari-jari atau kanan kirinya jari-jari walaupun jari tersebut 
adalah tambahan jika terasa. 

Wudhu juga bisa rusak sebab menyentuh, ini ada 4 bagian : 

1 . jika bertujuan ladzat dan dia menemukanya maka wajib wudhu. 

2 . menemukan ladzat tapi tidak bertujuan, maka wajib wudhu. 

3. bertujuan ladzat tapi tidak menemukannya maka wajib wudhu. 

4. tidak bertujuan ladzat dan tidak menemukannya maka tidak wajib wudhu. 

Wudhu tidak batal sebab menyentuh dubur dan dua buah pelir, tidak batal sebab menyentuh farji 
anak kecil, muntah, makan daging unta, bekam, tertawa dalam sholat dan wudhu tidak batal 
sebab perempuan menyentuh farjinya ,waqila jika melekatkan maka dia wajib wudhu. 

Referensi: 

- kitab matan 'asymawi fiqih madzhab maliki: 


_-?3*A9^ u^l3j M t 

qo : 4Po33 ol3x)ll lofe .pli>l i_jLj1jI3 :,jioujj 3 jJc (^= 3 ^ q! 4Ul plcl 

3S3 43jiJl9:pli>^fl ljIjjujI iLuliJI :lofi>3 jAli ,jo gb3l3 ..J3III3 (CSS3JI3 ilSLoJI :jva)3 JJiJI 

Z3+223W ijj ^ iijp> jj *^9 tc3*z±>_9JI u^jsjj Jloii j 1 jo 3 1C3P53JI g-osijj Jjsj : p LjM 4ajjl jJci 
cI3 ^31x111 :JaaJI Jl3jiC3*zD3JI {J 22Sjj juJI LjLud^ll qo3.c3*t>3JI 4io l-ojjujj i3jgx Cp3la 
3I igjLo^ll oblli 3I ii_9S>JI yblii iJ+ploW M (jjuucy3 ipiSJI jy3 L3 i&SjJLi 13+223^ j5wll3 
q 13 !C3*^33JI 4jla9 ifo3x33 biljl 2+o3 q| plLil 4ajjl jdc 3^3 lujuaJUI^-udoS q| plj gi^l 3J3 1 LqjjJSj 
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^ pJ_9 bSJjI Lpii pJ oli II ^jJs 9 tfopsj ^3* ^:Pd 3 q13 4 j]a 9 tfovoiij ^3 

^3 ‘J 3 J^, jili ^3 ^3 iDjja^D ^j 3 ujjuoj ^3 iQjjiil ^3 jjS !c 3*U>3JI gUsttjjj ^.AiJc 53*^53 

^Icl ALI3 !C3*^>3JI l^j]a 9 Oikll q| :»Jj 53 ‘l^S 9 ^3 ‘jpLP i^ 9 ^3 ‘-VdS ^3 i 4 oL>>. 

- Kitab Irsyadus Salik: 

jpSoJI ujoLj3 ) 1 ( (jjjLjJ^ jSJjJI oSlall ft>3 jvlc ^jLjjujJI ^Lteo 3 l 4 *^ 2 jy - C3*U>3JI ) J^a 9 

v_ 9 ^l> LgpjS &t_>ol (jjjo ^3 ijjlll ^1 gjLol!^ tc 953 l jjLtjj u^°3 i^ljtoo]IS 4 j jJJI J3I2J 

Faslun : batal wuduh , wudu bisa batal di sebabkan keluarnya sesuatu yang keluar dari jalan 
biasanya bukan keluar yang jarang atau yang sedang beser. [1] beser keluar madzi karn lamanya 
azzbah yang biasa, memegang dzakar dgn telapak tangan, dan jari jari tangan tidak dzubur. dan 
tentang perempuan memegang farjinya masih adanya khilaf. 

)2 )i U jj3jq1o]I 3 (jdjpMJI j jSLjj 3I ILj 3I Ijilo 3J3 BSIII Igizjoj Jjt> slj3 qo 3I to^poo 5I3 oSIJ cLulll 

cl^! 

[2] memegang perempuan dengan nikmat walaupun mahrom atau dengan penghalang yang 
tembus bisa merasakan kenikmatnya memegang, walaupun kuku atau gigi atau rambut yang 
dipegang atau yang memegang sama. 

.liiujjo jjC LjJli 3I iOLaJI ^3 3J3 JiijiLjajo 3I J$Li 3I sLocj 3I q^c>j Jaall Jl3JJ3i 

Hilang aqal sebab gila atau ayan, mabok, tidur yang lelap, walaupn dalam sholat atau duduk tidak 
tetap. 

o>3jo OjtgLJI jjiijj Sflj pPJI jvS vJ2JI 3 iJL lo SS^JI q! j3$UjjoJI3 

Yang masyhur murtad membatalkan wudu dan ragu punya hadas setelah yakin punya wudu yang 
wajib. 

3 )i l$Jn> tolol qjj ^1 t 49 )lp 3I JjL>j 5I3 pblcioJI Joi»3 OjtgKII Al JojjUjj Lo Ja 9 gjoj 

[ 3 ] . punya hadas yang menghalangi syarat thoharoh dan membawa mushaf walau dgn 
penghalang atau pegangan lainya. tidak jika dengan barang-barang yang diniati membawa 
barangnya. 

)1 ( bs» JJ 9 JLoIoj gkaJI go 3I jIjjOJjudL) CiJVjijJI ^3_p (jjjJjujJI. 
[1]. beser yaitu keluarnya sesuatu terus2n atau berhenti tapi terpisahnya hanya sedikit. 

)2 ( ■£•-p llil t _pa IV jjj lUr3.lC.lt jU(J _jlj ilU-l. jlVUalt—s I(j LLojio j^aI JJ(j Uilij3p 


[2]. menurut qaul rojih tidak batal kecuali jika ia melogok-logok vaginanya, ilthof adalah 
memasukan jari tangan perempuan ke bibir vaginanya [dilogok-logok] 

- Kitab Asroful Masalik bab Fardlunya wudlu ala malikiyyah : 

(14^/1 ^)- JJLjjoJI c 9 >jI 

qA)!I jJj qB^!I ^03 ( 1 ) ApJJI 3 I o 9 ^ >>l J 1 ^LiaoJI Jj\ jSLjj OjLo ^o 4>3JI JjuoC C 3 *U> 3 JI u-63j3 
gjLo^ll JjJbsJ 1^3 ojjalll go JjuoC3 BjUjIio (jJjJI gjjo> 3*^3 Qiii9jjoJI go ^Ajll J*jC3 

(2 ) 6jl$Jo . JdjUj A4II3 J^iJI JLu Lo _>>aJI ^3 laiLo jLjdjJI &h 3 j^iJI go ( 3 ) 6^{I30JI3 
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l^jjol^)jujl3 ‘LacwojoJI 9iG J493 4>3JI JLjC 9iC 4ajjoj Lo 4 >LjLujl 3I 09>JI g 9 j 4 j US3J1J ( 4 ) 092 JI 
iasLujj 6_>o JjuuaJl3 iSjj£ 3I iSjO*zo ojI£ J 3 juoooJI ijv9 dJ:Jl3 L$uo9j 9 uoiij pj Lo l^uj^Lcil Dj*Aj ^3 0_>>I jJ| 
1 3 v_jjxi 9 i5il Lo$j pJ Lo cb)!l o3 Lo^JLii| JLi 9 opjl JjuoC : 4j±uj$ MC 3 I ol 
jdc «_jijj__>jJ I3 LjJoLi3 Ijiilio 9j9> cLoj 3 **jj 03 J*^! 49 jOj 9lj3|3 49jOj ^JLouiij jjwLujj 3 

JIj^!Lj 3 JI 3 J 1 JI 3 4jj0uudjiJI djLo93 . 4 jJ| ijJl 3 Jjl p9ooj S 9 JI 3 ( 5 ) ‘IujIj Lo ilcl qq 9 j^gJjjoJI 
LoJ L@Jo> 4 jluj 3 6 ^LaJLi 3 4j jul Loj3 jujjJ o °3 4ouzoL dllujj 4o9C ^3 pjLoJI jjaJ JLosI ( 6 ) 

JjiLjjj 

( 1 ) gjLol JV 9 M3>3JI 3>ljJI ( 2 ) q^I jJ| q^I 0° 4J3ij lAI^joJI 0j&> Lo Lds_>C3 ^>3)! 9 > Ihift 
}Lo 9 4 jJj 1S9JI3 3*ziaJI JLc qjj J^aaJI pc oii> b^(I3JCJI ( 3 ) ojJL>jJI gjLol &S i_j9ill3 qj^jJI ( 4 ) 
Lofr>>ji oJ39 ‘lljujg o 3 4 uJI M3>3 ij ^9 *-S^uoJI ^lj 4 **jL>j 4 JljJ L$J^! 4 uJI L$j 9 ^9 CuiJI bjl^Jo Lol 
l3Iu.AC.L9 b^LoJI ijJj pjio9 N I3JL0I opJI g L} vjJ LsiJ 4J39 o3 9JI3JI <u_juj_>jJI 4 bJL>jo 3BJ ( 5 ) 03^3]! 
4 j 1 c i_j>3 %>$ JLi 9 4 j 9 j JLc qq 9 { oJiszlll jJ| p^uuJ33jj 13^^13 ^ 1^1 lsJ| plpjl3 f^>5>3 
>xi j Jl^l ( 6 ) 9I0J3 [tci jjjtej 4 J>jo jjC o 3 3*zooJI Jjuo 29 JJi 9 oj 4 j 9 u JLc pj 4$>3 JLc ^jJ] 932JI 

dll^l ijliiC 4 juo Aijj 

- Kitab Irsyadus Salik: 

t t gubbj" M L£"No l.^jjl (>3> (J^9 

- q 3 ^!I oJ| q 3 ^!] 003 i(1) 4 pJJI 3I Q 9 iJI _>>I jJ| iLiaoJI u-jIjJI jSL.j OliUjo qo ^>3]! JIjC 93*^03]! u ^i>3_]>9f 

Cs)L> gjLo^!l Jjlij ijv 93 8 fi bjuiLLo JSJI gjjQ> gljj03 v jji 9 j J oJI go (JjSjJI JI1C3 

( 2 (f b^g ^ .Jo^ J*^aJI JLxi ll j^aJI ^3 flclLuo ^ fiT^illi jllll go ( 3 ) 

J Ojjj LgJjoliiljl3 ^Ldo^bjoJI \IC Jj 93 f^^JI JliC iiC «taioj Lo 4 SliiIjl 3I p 3 iJI g 9 j <b 1S3JJ f( 4 ) pSSJI 
bjjo JIJ2JI3 3I CjuS J3ljioJI JV 9 IOIII3 1 &jg 9 j ppsij $ Lo °j^Ai ^3 fOgi;l jJ| 

<buQo^3oJl3 iSil Lo^j Lo sb^l &S Lo^JLiSj ojSJI JjujC : t UiIj3 £CJLC3I q| (j-OjAJI Jctflljj 

Liklj 3 Ij^lib cLoj ^1jj03 o £JLPsI 49j£j ji Slji |3 49jij objij 3 tgULopu jjjluaJ 3 ^L3lJlLuj^(I 3 £ 

ULII3JLJI3 ‘bjOmjjJI cdjLQ93 .g| SjJl3 udjijJI pSsioj cSjJI 3 f( 5 ) <Lj 5 >j Lo SLcl ^Jdij v jo 9 y3gjuoJI jJp v_jjj^iJl3 

4ilj3 fb^£oJlj3 <b pil 0^3 ‘48^^ ^ILtlaj ^loSc ^3 fpjlIcJI jliJ J*Psl (6) _>u £ ±ci.^{I L3 

q 3 ^ 1 I jJ| 0 3 ^!l ^3511 PJjjoJI Lo LbjC3 ^3k> <t>g ( 1 )—LoJ LglaS. 

(2) gjLol JV 9 I3 oJpJI giLol v_j 3^3JI g>ljJI. 

( 3 ) Xi3^ ^Luo 9 4 jJj 1SPJI3 3*ziaJI JLc qjj J^aaJI pc b^l^l. 

( 4 ) La^>>ji ^39 «iLuoC (jvS 4 ull M>>3 ij ^9 iSbuoJI ^i| 4 jujL>j 4 Jlj| Lp^! 4 jjJI Lg_i 9 }l 3 CuiJI bjL^Jo Lol 

( 5 ) p^fi>3>3 l3Jjuacl3 bXzoJI jJ| pjjo 9 lij I3JL0I QjbJI Lgjl Lj} jJlsii ^39 JV 9 v-jjJjjJI 4 ilL>o 3S (jjojSjjJI 

£jJ| 93 aJI 4 jIc v_jl>3 < 1^>3 Jj 9 4 j 9 j JjuoC ^09 {ojjoIII jJ| p£Ujl3 I3 >jujjoI3 J^IjjoJI jJ| plp^ 

9 I 0 J 3 Lc^! jjjioj ^J>jo jjC JV 9 3 *zioJI JLjo9 dJi 9 oj «Ij 9 j JLjC pj < 1^>3 JjujC. 

(6) JI>JI olpc «Uo 9 > 3 J v_ 93 jOjO 

£3*^03)I (Juo 9 ) 

-pbaoJS 4 jjoJJ J3L9J uSimoJI yAuj^ (1) bSloJI ^>3 jdc jjLgi qo SliooJI 

3I loji^o 3J3 biiJ cLjIII (jjjjoJ3 ‘( 2 ) v-iibi L^>ji bgi u-jjo o 3 | f_>jpll I3 fi_ 9 S>JI g^U 1 u ^>3 

sLoP| 3I 03^ JSaJI JI3JJ3 icI3juj U uJ3joioJl3 ^juulo^UI IjO^j 3! LLj 3! T_>il3 3J3 b^lll Lgoioj Jjl^_clj3 o9 
9 oj p 9 >JI jv 9 dJUl3 ■jg.o b 3 ”>JI yl j£q 1 oo ]\2 fpiljjo jic LujJlS 3! iOLiJoJI \s 3 3J3 Jiiiiljjo p3J 3I 
f^ 9 ^lc 3! JjISj 3J3 ipS^ooJI Jjo> 3 b^l y kjlp Lo CK J2? glcy CL1SSJI3 f( 3 ) p^3jo LglaJ[ 08P 
T 9 > JJ 9 J*zdLqj gkaJI go 3I jIjjoIujLi <iSj> (jjjJjuJI (1)--.goS 9 *p 9 4 ojjol [ jjj. 
(2) L$>j 9 pjiji qjj lfi> 9 j bljoJI Ji 9 J 0 I t— 9 Lkxl^iI3 .CislJoJI 3J3 Jj 93 fOakJl ol u-^JI g>ljJI. 
( 3 ) (JV 9 udjLiJI 9 JC l 33 jOcJI 3^3 d biLc jJaT>j ppJ ^-cciuiJI 9 iC dJLjJI jji^j pJ li| l 9 S >3 bjl^JoJJ m>3jO iSl 
bjLgJall M3>3 4 j'>LiJI 4 oJ^!l v_jS)9o3 o 9 JLudjluj^ll o^ ^H^3 _>fkxy ^ ^j |9 U jj 3 juj 3 xxILi pL^ll D 9 fi> 
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4j1ILoJI 4jJc Lojo c^JLjJI Jj 9 bjl^kll biuo Lo jJr: lSujj3- 

MUJAWWIB : Mas Hamzah, Mbah Godek, Opic Syahreza, Asa LA DA 
LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/984669708222504 

www.fb.com/notes/984995464856595 

4397. HUKUM BERWUDHU DENGAN SALJU 

PERTANYAAN: 

> Mas Fadil 

Mohon maaf, mau tanya bagaimana cara berwudlu dengan salju ya? tolong juga rujukannya, 
maturnuwun. 

JAWABAN : 

> Anake Garwane Pake 

Lihat Fathul qorib dan Al Bajuri juz 1 hal 48-49 : 

4 k 9 jjsj 3J3 JLd&j^ll 4 j il_>oJI ( JjujC ^39)* iSj 3^UI (tJI... 4 > 3 JI gjjo> Jjuj£ j0lill3 £ti 9 
jjC sLoJI u-ojo jvilj ^9 cLoJI ^^1^3 juL Lqj 9 JLoj ^3 ^3^3 cLo yS& -bsLuj 3J 

jvjouujj 'i 4/2 Kalo es 

Padat diusapkan saat membasuh wajah dan basuhan-basuhan lainnya ya tidak sah, harus air 
mengalir ke bagian yang dibasuh, Andaikan saja sedikitpun tidak ada yang mencair ya gak bisa 
buatwudlu, mafhumnya musti tayammum 

cLoJI JSj 3^oaJI ijJj J^oj Lxujjo 4 jLciicI jJb gJill Ojl^oj 1 jj£ i^cl j3^!l 4 ll 9 Lo j^Uo|3 1 
^ ‘ j>j_ pJ JjuuaJI j>lujjoJI qIS q! 3 < ^tujjoJI J3*rx>j olj^l gjjIjJIS 5 *jjoJI 3^jaJI &S ,jb qJs 

CS_>>jo jit 4JL1C i_j>j Lo 3 **jj 03 t JLaaj (^3 ! g*jjjo liS>3 ! 4 a jLxj cLoJI iS_p >j qI JLd&ll ! 

Penggaris bawahan pendapat Imam Auza'i ini perlu diperhatikan 

Tarjamah : Memutlakkan apa yang dikatakan Al Auza'i adalah tidak benar, sebab menggesekkan 
es pada anggota wudlu adalah mengusap yang sampai kepada anggota dg seluruh air. Apabila 
yang harus dilakukan pada anggota tersebut adalah mengusap seperti kepala maka mencukupi 
dengan dilakukannya usapan. Namun bila yang harus dilakukan adalah basuhan maka belum 
mencukupi, karena kriteria membasuh adalah air mengalir dengan wataknya, sedangkan ini 
adalah mengusap bukan membasuh, dan mengusap anggota yang wajib dibasuh tidaklah 
mencukupi. Wallaahu alam bis shawaab. 

> Mas Hamzah 

Wudhu pakai salju harus mencair dulu saljunya, kalo tidak mencair dan dipakai wudhu maka 
hanya mencukupi yang usapan saja, yang basuhan belum mencukupi. Sedangkan menurut al 
auza'i walaupun tidak mencair sudah bisa mencukupi untuk wudhu, caranya salju digosok- 
gosokkan ke anggota wudhu. 

- kitab al hawy kabir (1/41): 

i53j Lo 4j 6 jl$kll j\$> jdc JjJ^JI 3 1 gJj sLo 3I ijj cLo LojI 4j . gJj 3I ijj 3! ! 4J39 L0I3 ! J*zo 9 
pj ! ^jq >9 sLo 4j^ 3 " u° _>Q^ LoS ijjJI3 £tliJI cLoj : ^ p^LJI 4 j 1 c <\j£. 
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Jls i d^bol 3 «uLip JjS cLod 4 j dJo9 i>Jl 3 £tlill '±>\ M lol9 i J 20 I 3 oli c ^° jl*zo 
J*^oj Lxujjo ^ 3^1 ^uLcicl jJc gJill &jl jjo| i gpuZD J 4 C ^ 133^1 <dl9 Lo Jj)lloj 3 i i ij^cl j 3 ^ll 

j^lujjoJI jlS q |3 i ^ujjoJI J 3 *zd>j ol 3 ^l (jjdljJI^ ^ujjcJI 3 ^aJI &S Jj>XujjoJI qIS jJs 1 cloJI JSj 3 ^aaJI jJj 
jjl£ oLjC o>j Lo 3003 t Jjuuaj (jjjjJ 3 i £Ujjo I 0&3 < 4sAsj cloJI iS_>>j q! JLaJI q^! ‘ j^j fJ JjuuaJI 
Ljjbwo^l O 3 I 32 » o*i9 IgjJc D 3 I 0 <Sj >j pii Lgjlc 03 OJ cLciC^II jJc Djl_>oj ov9 qIS 3 I 9 i £S 3 ^jo < 

j Lo cLoicbll bls^Lo oaj <u^! cs 3 >j : jubJ^ ( cLclc^II jJb cLoJI qL_>>j J-jsJI J 3 —tS 3 >j : laftouJ 

LjL> 

LINKASAL: 

https://www.facebookcom/groups/piss.ktb/993202680702540/ 
www.fb.com/notes/997 107223645419 

MANDI 

Bab ini berisi dokumen tanya jawab dan diskusi tentang mandi. 

2708. Tuntunan Shalat: Bab III Mandi 

Bab III Mandi Wajib (Bersuci dari Hadas Besar) 

Mandi yang dimaksudkan dalam pembahasan ini bukan mandi rutin yang biasa kita lakukan untuk 
membersihkan atau menyegarkan tubuh. Yang dimaksud di sini adalah mandi untuk 
menghilangkan hadas besar. Mandi dari hadas besar dilakukan dengan cara membasuh seluruh 
tubuh dari ujung rambut sampai ujung kaki, dengan disertai niat menghilangkan hadas besar. 

Dasar dari kewajiban mandi, di antaranya firman Allah: 

I j L*m2ju J (JJ>\f- Cl Usr li j 0AU* 1 y&Sjt-i j «UUaJl j/u U 1 y>J* 1 jjjJi y c 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian melakukan salat di masjid dalam 
keadaan mabuk, sebelum kalian sadar dan mengerti apa yang kalian ucapkan. Jangan pula kalian 
memasuki masjid dalam keadaan junub, kecuali bila sekadar melintas tanpa maksud berdiam di 
dalamnya, sampai kalian mandi” (QS an-Nisa’ [4]: 43). 

Juga firman Allah: 

L^r 01 j 

Artinya: “dan jika kalian junub maka mandilah.” (QS al-Maidah [5]: 6) 

Rasulullah saw bersabda: 

U ’yl Jju 

Artinya: “Tidak akan diterima shalat orang yang hadats sampai ia wudhu.” (HR: Bukhari dari Abu 
Hurairah) 

Hadas Besar 

Orang yang sedang hadas besar diwajibkan mandi apabila hendak melakukan sesuatu yang 
disyaratkan suci, semisal shalat, thawaf, membaca al-Qur’an dan lain sebagainya. Seseorang bisa 
menyandang hadas besar apabila: 

1. Bersetubuh (hubungan seksual). Yang dimaksud bersetubuh adalah masuknya (penetrasi) 
dzakar ke dalam vagina. 

2. Keluar mani (sperma), baik disebabkan mimpi basah, masturbasi atau lainnya, disertai rasa 
nikmat atau tidak. Mani adalah cairan kental putih yang keluar dari kemaluan ketika mengalami 
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ejakulasi. Pada biasanya, keluar mani ditandai dengan muncrat, rasa nikmat dan berbau anyir. 
Adapun cairan agak pekat yang keluar sebelum ejakulasi, tidak termasuk mani namun disebut 
madzT yang dalam ilmu kedokteran diistilahkan emisi. 

3. Haid (menstruasi) 

4. Nifas.[1j 

5. Melahirkan.[2] 

6 . Selain hadas, yang menyebabkan wajib mandi adalah mati. Orang muslim yang mati harus 
dimandikan kecuali orang yang mati syahid.[3] 

Syarat-syarat Mandi 

Syarat-syarat sahnya mandi sama dengan syarat-syarat wudhu yang telah disebutkan dalam bab 
wudhu. Orang yang tidak memenuhi syarat tersebut, mandinya tidak sah, kecuali: 1) perempuan 
yang sedang haid atau nifas, sah melakukan mandi sunnat karena hendak melakukan ihram; 2) 
perempuan kafir kitabi dan perempuan gila, sah mandi agar halal disetubuhi oleh suaminya yang 
muslim. Termasuk syarat mandi adalah menghilangkan najis yang melekat pada tubuh terlebih 
dahulu. 

Fardhu-fardhu Mandi 

Rukun atau fardhu mandi ada dua: 

1. Niat, yaitu bermaksud menghilangkan hadas besar di awal membasuh anggota tubuh. 
Adapun lafal niat sebagai berikut: 


A\) J» J— *il jj 

Artinya: “Saya niat mandi untuk menghilangkan hadas besar karena Allah”. 

2. Meratakan air ke seluruh bagian tubuh. Jangan sampai ada sesuatu yang dapat menghalangi 
sampainya air pada kulit semisal kotoran yang ada di bawah kuku, atau cat. 

Sunnat-sunnat Mandi 

Hal-hal yang sunnat dilakukan dalam mandi adalah: 

1. Membaca Basmalah. 

2. Berwudhu sebelum mandi. 

3. Berkumur dan memasukkan air ke dalam hidung. 

4. Membaca dua kalimat syahadat. 

5. Membasuh kotoran yang menempel pada tubuh dengan menggosokkan kedua tangan sebatas 
kemampuan (jangkauan). 

6 . Menghadap ke arah Kiblat, apabila tidak mandi dengan telanjang. 

8 . Membasuh sampai dua dan tiga kali. 

9. Meletakkan tempat air yang besar di sebelah kanan dan yang kecil di sebelah kiri. 

10. Berada di tempat yang kira-kira bisa terhindar dari percikan air. 

11. Tidak meminta bantuan orang lain kecuali ada udzur. 

12. Membasuh dari bagian atas dan mendahulukan anggota yang kanan. 

13. Tidak menghilangkan anggota tubuh semisal kuku, dan rambut. 

Makruhnya Mandi 
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Makruhnya mandi sama dengan makruhnya wudhu, seperti berlebihan menggunakan air dan 
melebihi basuhan tiga kali. 

Larangan Bagi Penyandang Hadas Besar (Junub) 

Hal-hal yang haram dilakukan oleh orang yang sedang hadas besar (junub) adalah: 

1. Melakukan shalat dan yang searti dengan shalat, seperti sujud sahwi dan sujud tilawah. 

2. Melakukan thawaf (mengelilingi Ka’bah). 

3. Menyentuh Mushaf (al-Qur’an). 

4. Membaca al-Qur’an, walaupun hanya sebagian ayat, termasuk Basmalah. Hukum haram ini 
terjadi jika ia memang bermaksud membaca al-Qur’an. Jika tidak bermaksud membaca al-Qur’an, 
seperti ingin barakah misalnya, maka diperbolehkan.[4] 

5. Membawa mushaf. 

6 . Diam di dalam masjid. Kalau hanya lewat sebentar maka tidak haram, asalkan tidak mondar- 
mandir di dalam waktu yang lama. 

Enam larangan di atas berlaku umum (untuk laki-laki dan perempuan yang hadas besar). Dan, 
untuk perempuan yang sedang haid atau nifas, ada beberapa larangan tambahan sebagai berikut: 

1. Berpuasa, baik puasa sunnat ataupun wajib. 

2. Melintasi masjid jika khawatir mengotori masjid dengan menetesnya darah haid. 

3. Bersuci dari hadas (seperti melakukan wudhu dan mandi), atau bersuci untuk melakukan 
ibadah semisal mandi shalat Jum’at. 

4. Dicerai. Haramnya cerai ini sasarannya adalah suami. Jadi, suami dilarang mencerai istrinya 
yang sedang haid. Sebab, hal itu dapat menyengsarakan pihak istri dengan bertambahnya 
masa iddah. 

5. Melakukan hubungan seksual (atau bersenang-senang) di bagian tubuh antara pusar dan lutut 
tanpa adanya penghalang. 

6 . Hukum Memotong Kuku/Rambut Saat Hadas Besar 

Imam al-Ghazali berpendapat bahwa, orang yang menyandang hadas besar hendaknya (sunnat) 
tidak memotong kuku, rambut dan mengeluarkan darah. Adapun mandinya tetap dihukumi sah 
dan wajib membasuh tempat terpotongnya kuku atau rambut. Mengenai kuku atau rambut yang 
sudah lepas tidak wajib membasuhnya, bahkan Imam Syabramallisi (mengutip pendapat Ibn 
Hajar) berpendapat, bagian tubuh yang terlepas pada saat hadas, tidak bisa hilang sifat 
janabatnya. Jadi umpama dibasuh, tidak ada gunanya.[5] 


Dari buku : Shalat itu Indah dan Mudah (Buku Tuntunan Shalat) 
Diterbitkan oleh Pustaka SIDOGIRI 

Pondok Pesantren Sidogiri. Sidogiri Kraton Pasuruan Jawa Timur 
PO. Box 22 Pasuruan 67101. Telp. 0343 420444 Fax. 0343 428751 


FOOTNOTE 

[1] Darah nifas adalah darah yang keluar dari rahim setelah malahirkan. Dihitung sejak keluarnya anak, walaupun 
platesentanya belum keluar dan tidak mengeluarkan darah sama sekali. 

[2] Termasuk melahirkan, keguguran (janin masih berupa segumpal daging). Namun, umpama setelah lahirnya bayi 
langsung mengalami pendaharan nifas maka tidak boleh langsung bersuci, karena tidak memenuhi syarat dalam bersuci 
yang diharuskan sepi dari mani’, penghlmang kesucian. Lihat Hasyiyat asy-Syarqawi ala Tuhfat ath-Thullab juz I hlm.79 

[3] Mati syahid adalah mati di medan tempur akibat berperang dengan orang kafir. Tidak usah dimandikan karena darahnya 
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akan menjadi saksi kelak di hadapan Allah. 

[4] Lihat Hasyiyat asy-Syarqawi juz 1 hlm.82. 

[5] Lihat Hasyiyat AbT adh-Dhiya’ juz 1 hlm.218. 

3352. HIKMAH DI WAJIBKANNYA MANDI SETELAH 
KELUAR MANI 

PERTANYAAN : 

> Dhen Leader Purbaya 

Assalamu'alakum wr.wb. pengen tahu, kenapa ketika kita keluar mani di wajibkan mandi? kalau 
keluar madi / wadi kan tidak, cukup dibersihkan saja, apakah karena mani itu suci atau gimana / 
ada ceritanya? terima kasih para ustadz dan ustadzah 

JAWABAN : 

> Ibnu Al-lhsany 

Wa'alaikum salam, alasan kenapa keluarnya mani mewajibkan mandi, karena terdapat perintah 
dari Allah, jadi hal ini merupakan bentuk ta'abbudi menjalankan perintah Allah dalam surat al- 
maidah ayat 6: 


\sj^o\ 3 pjj<, 0 |3 


Jika kamu dalam keadaan junub maka bersucilah. 

Sebagian pakar tafsir menjelaskan bahwa yang dimaksud bersuci { } adalah dengan 

mandi. Adapun hikmah tentang diwajibkannya mandi ketika keluar mani : karena keluarnya mani 
membuat badan lemas, dan mandi bisa memberikan semangat kembali dan memperlancar 
peredaran darah atau untuk me-refresh kondisi tubuh yang lemas. 

Referensi: 

- Syarh al-yaqut an-nafis hal. 85 darul minhaj: 

JjujaJL liijjudS {{ ol3 }} vjJlai aJ 3iiJ ‘ jujoJI i jullll 

L-030 A>3_>> obJULi oLj-i^I OJJjoj3 < 0 j 3*^3 jujoJI £_pj — Loi 3J3 

J...611 

JuA cLo : »-S2>3Jl3 1 qIj3j iic j u-cujI sio : iSidlS 1 i-S2>3Jl3 <^SSuqJI LAjI JhiiJI £jj >jj 

jujoJI biC I iSlS JjuuaJJ v>u>3jo jjt ! C3*Z33JI ^Laiijj Lq 3)^3 < i_ 9 k*aII 
p^JI q(j_>> 3 LLiiill libi Ajioaj JjuaaJl3 < ^oJI i3a*Ai Aj^l : JjuoaJI L-03J jvJuoJI q! A* Ao£=Jl3 

> Abdullah Afif 

Nambah ta'bir yang berkaitan mengapa wajib mandi karena keluar air mani: 

1. dari kitab Hasyiyah Bujairimi ‘Alal lqna’ juz II halaman 305: 

jjoI IsLoJ b_>pi So>x5 Ij : I3JIS9 j piLj3 AjJc aDI Gulll jJj I3CIS cLoIc qo AcLoS gl}: ^3^3 
aDI aDI j Jli& ? Aikdll o? jifll LqBj 3 jjjjl yjv 9 Aj jjoG ^3 AjOSJI o? JloaJli vjJLnJ aDI 

golS ]ill ! Aj>uj3 d_>siPj 3 A^ji A* le^Pj-^ J3SJ3 O'? splp 1 LSI laJ 0 HJI AjIc gj : 4^3 AjJc 

jvlJI bslll 00 p^jIc ^SjT LoJ I j5>Pd vjvjjol jvlc3 (jdc jJIizj aDI A*z3jJi9li J5> J*zol go Jjj 0^“P^ 

SGS0O Ij Cj 3 ^Jd y I3JII o? aIo Lglupj } 


2. dari kitab al Mizan al Kubro juz II halaman 187: 

Qjiuj _jSqJI JouLsJI3 03^ Aji go gjuoJI ^3>> o° J^aJL o^jJI f»jja2j m> 3 pJ 9 0J9 q |9 
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iSjjujj juJI 6iJI ijo «U9 LoJ 3 S) loj |3 jiiLI 3 ^ ujojJ jj£ qo £,Lol>JIj 3 I q.SlJI fjjoai qI ljI3>J19 

gjxx> &S 


Wallaahu Alam 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/801835466505930/ 
www.fb.com/notes/80775601 5913875 

F0089. KAJIAN FIQIH WANITA : MANDI WAJIB 

Oleh Mbah Jenggot 

KAJIAN FIQH WANITA BAGIAN 17 : BAB MANDI 

HAL-HAL YANG MEWAJIBKAN MANDI 

Perkara yang menyebabkan kewajiban mandi itu sebanyak ada enam perkara, dua perkara 
berlaku bagi kaum wanita dan berlaku pula bagi kaum lelaki, ialah sebagai berikut: 

1. Mandi jenabat, sebab bersetubuh, walaupun tidak keluar mani, atau keluar mani, walaupun 
tidak bersetubuh. 

2. Kewajiban mandi disebabkan meninggal dunia, kecuali mati syahid, yaitu mati di medan 
pertempuran berperang melawan kafir harbi, dan mati karena uzur. Seperti mati terbakar dan 
sejenisnya. 

Dan yang tiga perkara berlaku hanya untuk kaum wanita yaitu sebagai berikut: 

3. Sebab mengeluarkan darah haid 

4. Sebab mengeluarkan darah nifas 

5. Sebab melahirkan anak, meskipun masih berupa segumpal darah, atau segumpal daging, yakni 
belum membentuk rupa manusia (Fathul Oaribul Mujib : hal. 6, Husnul Mathalib : 67 dan 
Kasyifatus Saja: 24). 

Beberapa-Masalah Penting 

1. Apabila ada seorang wanita selesai bersetubuh dengan suaminya. Setelah mandi, ia keluar dari 
kemaluannya berupa mani suaminya. Apakah wajib mengulang mandinya atau tidak? 
Jawabannya: Apabila wanita itu ketika disetubuhi suaminya dalam keadaan syahwat, maka ia 
diwajibkan untuk mandi lagi, kareana mani yang keluar adalah campuran antara air maninya 
sendiri dengan mani suaminya. Akan tetapi apabila wanita itu ketika disetubuhi tidak bersyahwat, 
misalnya sedang tidur nyenyak, maka ia tidak diwajibkan mandi lagi, karena yang keluar itu hanya 
murni maninya suami (Kasyifatus Saja: 22). 

2. Apabila seorang wanita di dalam mengeluarkan darah haid terputus-putus. Apakah ia 
diwajibkan mandi haid? Jawabannya: Apabila dalam mengeluarkan darah belum mencapai cukup 
24 jam, maka ia belum diwajibkan mandi. Dan apabila ia mengeluarkan darah sudah cukup 24 
jam, maka sewaktu-waktu darahnya berhenti, ia sudah dihukumi suci dari haid, yakni sudah 
diwajibkan mandi, shalat, puasa serta sudah halal disetubuhi suaminya. Kemudian kalau ternyata 
darah- nya keluar lagi, maka kenyataan mandi, shalat dan puasanya tidak sah, karena sebenarnya 
ia masih didalamnya masa haid. Oleh karena itu nantinya ia diwajibkan mengqadla puasa yang 
dikerjakan didalam berhentinya itu. la tidak berdosa melakukan persetubuhan di dalam masa 
berhentinya itu, walaupun sejatinya masih di dalam masa haid, karena hanya melihat pada 
dhahirnya saja. Seterusnya, sewaktu-waktu darahnya berhenti lagi, maka ia dihukumi suci lagi. 
Jadi diwajibkan macam-macam lagi. Dan apabila darahnya kembali keluar lagi, maka 
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kenyataannya ia masih di dalam masa haid. Demikian seterusnya, selama belum lebih dari 15 hari 
dan 15 malam (Al-Jamal ‘Ala Syarhil Minhaj: 1/226). 

Fardlu-Fardlunya Mandi 

Bahwa fardlu-fardlu atau rukun-rukunnya mandi wajib atau sunah jumlahnya sebanyak tiga 
perkara ialah: 

1. Niat di dalam hati untuk menghilangkan janabat, haid, nifas atau wiladah. Dengan 
mengguyurkan air ke sebagian anggota badan, misalnya wajah atau yang lain. 

2. Meratakan air ke seluruh kulit tubuh dan rambut. Untuk wanita yang rambutnya digelung atau di 
pocong, jika tidak bisa sampai dan merata air kedalamnya, maka wajib mengurai rambutnya. 
Kemudian ketika meratakan air ke seluruh lekuk-lekuk tubuh, wanita yang mandi tidak cukup 
dengan posisi berdiri, tetapi harus duduk sekira air merata ke seluruh tubuh dan rambut. 

3. Menghilangkan najis dengan air, bila dalam tubuhnya terdapat najis yang nyata. Keterangan ini 
yang dianggap baik oleh Imam Rafi’i. Oleh karena itu tidak cukup membasuh satu kali untuk 
menghilangkan hadas dan sekaligus najis, kecuali najis hukmiyah (Ri’ayatal Himmat: 1/151- 
152). 

Syarat-Syarat Sah Wudlu dan Mandi 

Bahwa syarat-syarat sahnya wudlu dan mandi itu jumlahnya ada sembilan perkara, yaitu: 

1. Islam. Artinya mandi seseorang dianggap sah, jika ia beragama Islam (mengucapkan dua 
kalimat Syahadat dengan memenuhi syarat-syaratnya). 

2. Tamyiz. Artinya mandi seseorang dianggap sah, jika ia berakal sehat. Adapun Tamyiz yang 
dimaksud, seseorang yang dapat membedakan antara malam dengan siang, atas dengan 
bawah, arah mata ank a: barat- timur, utara-selatan dan antara suci dengan najis. 

3. Mengetahui pekerjaan yang fardlu dalam wudlu dan mandi. Yaitu fardlu wudlu ada enam 
perkara dan fardlunya mandi ada tiga perkara. 

4. Air yang digunakan untuk wudlu dan mandi harus dengan air yang. Suci dan mensucikan yang 
lain. 

5. Tidak ada sesuatu pada lahirnya yang menghalangi sampainya air ke seluruh kulit tubuh 
anggota wudlu maupun mandi. 

6 . Kekal niatnya sampai pada akhir sempurnanya wudlu dan mandi. 

7. Tidak ada sesuatu akibat yang dapat merubahkan sifat air sampai kulit tubuh anggota wudlu 
atau anggota mandi. 

8 . Mengalir airnya hingga sampai ke seluruh ubuh anggota wudlu maupun anggota mandi. 

9. Sudah berhenti dari darah haid, nifas maupun wiladat. Wudlu dan mandi bagi orang yang kekal 
hadasnya (Daaimul Hadats), syaratnya harus ditambah lagi dua perkara yaitu: 

10. Wudlu atau mandi harus sesudah masuk waktu shalat. 

11. Dan harus segera dilaksanakan wudlu dan mandi dengan segera. 

(Minhajul Qawim: 14 dan Ri’ayatal Himmah: 1/147-148). 

4105. WAJIBKAH TA'YIN DALAM NIAT MANDI ? 

PERTANYAAN: 

Assalamualaikum, mohon referensinya para guru guru, masalah adakah yang mewajibkan ta'yin 

dalam niat adus (mandi:ed). 

Wassalam... [Cenxj 

JAWABAN : 
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Wa'alaikumussalaam.Secara garis besar mandi dibagi menjadi dua : 

1. Mandi mutlak / kebiasaan fadah), yakni asal mandi, baik itu untuk membersihkan diri, dan 
sebagainya 

2. Mandi ibadah, baik itu mandi sunah seperti mandi jum'at, maupun wajib seperti mandi junub 
Untuk yang mandi mutlak kita tidak perlu niat, karena memang bukan untuk ibadah. Sedang untuk 
mandi ibadah kita perlu (wajib) ta'yin niat, yakni menentukan niat mandi kita, misal "aku berniat 
mandi jinabat, aku niat mandi jum'at, aku niat mandi sholat 'ied, dsb". Wallaahu Alam [ IT ] 

Referensi: 

- I'anah At-Tholibin I / 74 : 

jJb jvJjuo ^ 3^3 .4ajjl < 4 x 303 fPaJ lo 4 jS juL (qU ^ 33 ) 3 (JjuoaJI isi 3 - 

qo jdc lo! . 4 xxljJI ^3 iUj 9 CjujjJ UlpjJI 4 Jlj| qI qo <Uc 401 jwbj 1S33III 4 iij_>b 

vjo iSl (<tolx £ 9 j iSl :^ 39 ) .^pUI S\ (LoSpU :<ll39) . 4 > 3 >jjo ^3 icLil u^>j 9 l$jl 

i_ 9 UuoJI qjj i_ 9 U>jo vj\Jj ^Lioj < 1)1 jJbjjiu}\ Ij^gJ 2>lsl3 _ bXUI 30J ,ja gjoJI 3^3 4 jLoJI 

_ ljLuj^II 4 jlixJli PjjI 0 j J 3 ^U 4 jlULj <uJj ^LlcOII Jxo3 n^CLpJI £ 9 j3 4 jLixJI § 9 j 1^39 <uJj v_ 9 LxiuoJl 3 
&}UJI gjjoj iSiJI q}JLj pjliJI iSjlilC^I jjo^II L@j PjjI q |9 igfiJjJ ^1 LgJ^! - jujoJI Jljj |3 ojjIioJI sliullS 
jJ3^ll 4 jJ jdc i_akc 89 jJli (^Jj 4 jJ 3I 1^39) ^Lcsj ^9 i<Lj£j gjuoJI I^j PjjI 3I ig-ccijjo ^1 Op. 

jJc ijjJooo ijpJli (o:» §9 j 3I 1^39) -mpl^JI JLaaJI 3I II JjuaaJI J^iaJI (j- 6 j 9 c b! 4 jj Jio3 

<4 DPoiilj 3I i^utc ^3^ 4 jjjij «bJj t-9j^ajj3 DPjj&j jjsu isi iO^oJI £ 9 j 4 jj 3I isi .JjuuaJI ebi. 

3J3 .^529 bjl$yi ^3 tb^L^oil bjlfrkJI 3I isi .coxJI bjl^kll 3I isi (<Uc Ojl^kJI 3I ^39) 

JaJaJli iljjoJl3 lUlc q |9 njjjlaJli 3I gApJI § 9 j i_uxJI 1S3J i«uJb Lo jjt CPooJI 153J 
iljl Lo jiC jJj 4 jU Jjpu -bJaJL iljoJI fjjjj}*) .S9I3JI jvi Lo i_ 9 ^lx jdc iO^ iSiJI 3S «utc Lo q! iliiicl LiS 
^39) .^UC^llJ ^uOj fj liosilo qIS .v-JiiJI ysS Loj jLsc^ll q^! jli! o UJI ^ i_>xo ij i<b jU o!: 

u! 9 Joa 9 JjuUI3 JjuosJI cbl qjj j_j 9 isi :oJ 9 q |9 ^ Jl 9 .JjujaJI sbl 4 jj 3! isi (JjuuaJI cbl 3! 

910 ^ jiliio «U 093 ^1 JLUI q^I i3*A! Lcjji LflJ jiiioJI I4J93 JV 9 bpLsdl Ja 9 3fi>3 njy^jUI oLj&o cb^ll 

jvojjpj _fiil .biUJI Jjoaluoj ^1 cb^ll 0 L :«_jUj3 9 JjuUI 4 u ^Luj ijaill 3^3 1153UI obao ijjl 0)3. 

Jl 9 .c3*zi>3JI jjl 9 4 j 3 ( 6pLc 3 OiLc q3^j JJj>3 cioii 9 jLuaaJI 4 jJ S\ (ioa 9 J^aJI '.^$ 9 ) 

P^oaJI LoJ i 4 jIc (j-ojJl ^lj t- 9 jjuxajj }l 9 Li3Pjx> q3^j ^93 :J j 3 i^LojjJI qC ^LoJ jvjOjjpaJI 
C3—03JI v_ 9 ^L>j iojjUI jJj ^Lbd _ 4 jljpJb 03x3JI3 Ljiill3 ii_ 9 jbuilb iSilsdl _ 4 j^j v-jUI Qij «U 9 

cjjjjJs iijU L3PJU0 ^3 bilc q3^j qjjUI jJj gjioj pJs .oiUl 3^3 ^>13 mpj ^lj <il ydjjJb 
_ 3 >l .L$jJ| «USUj 3*r>j pj UJU3 i<d 4 JL> Joa 9 <\i 6j3xo L0UJ3 iJ^paJU Uj oXUI 

MUJAWWIB: Ghufron Bkl 

Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/permalink/890738837615592/ 

0010. Basuhan Hadats dan Najis 

PERTANYAAN: 

Dhimas W Asyifa 

Assalamu'alaikum warahmatullah wabarakatuh. Benarkah terdapat dua pendapat, yaitu pendapat 
Imam Nawawi yang menyatakan bahwa menghilangkan hadas dan najis cukup dengan 
sebasuhan, sedangkan pendapat Imam Syafii menyatakan tidak cukup. Jika iya, pendapat mana 
yang diamalkan. Terima kasih jika ada yang mau menjawab. 


©2015 


/,piss-ktb.( 





| 1986 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


JAWABAN : 

Mumu Bsa 

Wa'alaikumussalaam.. Itu merupakan Khilafnya imam Rofi'i sama imam Nawawi mbah...di bab 
faraaidhul ghusli.. [Fathul qorib] 

Nur Hupi 

Fathul qorib bab Ghusli 

jt yjj tiiJLii jt Zj^j l yaS\jij :(J-,fii) 

f.J ST Akj i$ji _jli jt (jLpt y J~Ju L» Jjl jJij ji. Jt Jjl SJjyL» <*jt Dt^UJl jt 

<]U~P aJLPj j L* Ijj&j JwwmIaII ^4jJb ^Lp Di Aj^LpI 

u^srj !L«P tit L»t 3-*becJl ISI L» <d^-j iLjo 

I^JLp l)I^LwmP 


0045. Perbedaan Mani Madzi Wadi 

Oleh Mbah Jenggot 

Perbedaan antara mani, madzi dan wadi sebagai berikut: 

MANI 

MANI : cairan putih keluar dengan tersendat-sendat disertai syahwat serta menyebabkan 
loyo setelah keluarnya. 

Hukumnya suci dan wajib mandi. 

Ciri-ciri mani ada 3, yaitu : 

- keluar disertai syahwat (kenikmatan). 

- keluar dengan tersendat-sendat. 

- jika basah baunya mirip adonan kue dan jika kering mirip putih telur. 

Jika didapatkan salah satu dari tiga ciri di atas, maka disebut mani. Hal ini berlaku pada laki-laki 
dan perempuan. 

MADZI 

MADZI adalah cairan putih lembut dan licin keluar pada permulaan bergejolaknya syahwat. 
Istilah madzi untuk laki-laki, namun jika keluar dari perempuan dinamakan QUDZA. 

Hukumnya najis dan membatalkan wudhu tapi tidak wajib mandi. 

WADI 

WADI : cairan putih keruh dan kental, keluar setelah melaksanakan kencing atau ketika 
mengangkat beban berat. 

Hukumnya seperti madzi yaitu najis dan membatalkan wudhu’ tapi tidak wajib mandi. 

KESIMPULAN : 

- Jika cairan keluar mengandung salah satu ciri-ciri mani, maka dihukumi mani. Namun jika 
tidak ada dan keluarnya pada mulai gejolaknya syahwat atau sesudah syahwat, maka 
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dihukumi madzi. 

- Jika ragu yang keluar mani atau madzi ???, maka boleh memilih antara menjadikannya mani 
sehingga wajib mandi, atau menjadikannya madzi sehingga hukumnya najis, tidak wajib mandi 
namun batal wudhu’nya. Paling afdholnya menggabung keduanya yaitu mandi janabah dan 
menyucikan tempat yang terkena cairan tersebut. 

- Wanita juga mengeluarkan mani dengan ciri-ciri sebagaimana di atas. Namun menurut imam 
Al-Ghozali, mani wanita hanya bercirikan keluar disertai syahwat (kenikmatan). 

116-115 ^ eJLiil JjLJ. 1 ^ aJUJUJll 

J J* cAh' fU. : ^il. 

aJUIS" ajg -* a^a U* I 

J*" ^ jt ^ Oh * 9 ^ 


yalls yt, 3 J~*!l U-arjJ (^il 

d)U«^ ad)ly* J^Jir 1 ~ g ~ ^ 
aj!>C cfJLlS (J Jj>rjJl Ji» etjil j L^JLS' J»ji>So Vj oL»!A»Jl eija O^iarj ISI J—*Jl (— 


1. a j4‘~! £ jtz <^t ■ijJLsJl 

2. oUii ^Js- jiJdl 

3. (jM-j Aaol £ Ular OIS” ISIj i ^JJaJl jt (jwsuUl AaolLiaj d)l£" ISI Aaol^Jl 
(_JUil ^ lij» J jyi i^Jju jt Ua-jt Ajjf (^il OlOU JA { _ r X» 

JbjJl ejjLys Jt» \aS : 

jf £Oj # 0 «- ^ 

b«A^ c)jj ^J-w*oc)l 4«jlp j&Oj L«3 ^ di-J*» lil ! aJLw^* 

o» ajIv^I L» <l)f <u* ajL^I U 

0521. MIMPI JIMA' TAPI TIDAK MENGELUARKAN MANI 

PERTANYAAN : 

Fahmi Junaedi 

Kalo mimpi jima tapi enggak keluar air mani wajib adus kah? 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot 
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Tidak wajib mandi. Lihat keterangannya di kitab “Syarah Kaasyifatus Sajaa”, halaman 23 : wa laa 
yajibu al-ghuslu bi al-ikhtilaami illaa an anzala. 

0526. THOHAROH : BERSUCI DENGAN AIR YANG 
DIREBUS 

PERTANYAAN : 

Afam Abdullah 

Assalamu'alaikum, bagaimana hukumnya mandi wajib dengan air yang sudah drebus, matur 
suwun 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot 

Wa'alaikum salam.boleh., yang makruh adalah air yang dipanaskan dengan matahari (dijemur) 
sedang yang direbus ga makruh.ini ta'bir dari Oulyuby: 

oSl jbsJ-15” jU- jlali 0t> yf- Ow L* ) 

i—3^1^ ( i ^jJl i, <u1p L j' 9 : at Ot l)^JI lili c ^iLl ^l*j 4 -.ajl. 

U i*jJl 4->UJU I i jUJU 


Alif Jum’an Azend 

Boleh, tapi bila masih terlalu panas hukumnya makruh karena bisa membahayakan, sebagaimana 
bila terlalu dingin... 

Masaji Antoro 

Kalangan Malikiyyah dan Syafi’iyyah memilih tidak makruhnya memakai air yang dihangatkan 
memakai nyala api karena tidak terdapatnya dalil nash yang melarangnya, namun makruh 
memakai air yang terlalu dingin dan terlalu hangat. Imam Mujahid memakruhkannya 

Ajali* 4-*U^J jij jbJLj jjsw L* lilis {j* 

[ Nihaayah almuhtaaj 1/71 ]. 

jUu *di«/■ d juu cjs- j 

[Hilyah al-Ulamaa 1/59]. 

14 — ijZi i *<up o aJUjc»*I V jLil> *L«Jl ot otiLiJlj a^JUJI i— t 

AjLSj <U» Jl» 01J sjali* <L*bswJ 015 ' jJj : OtiLiJl <_il0sfj . 

[ al-Mausuu’ah alFiqhiyyah 39/364 ]. 

0542. HUKUM ORANG JUNUB MELEWATI DAERAH 
SEKITAR MASJID 

PERTANYAAN: 

Saiful Uciha 

Mau tanya, kalau orang yang sedang junub apa boleh lewat di daerah sekitar masjid ? Dan 
hukumnya apa? 
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JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Menurut kalangan Syafi'iyyah, Hanabilah dan sebagian pendapat dikalangan Malikiyyah 
membolehkan lewatnya orang junub dimasjid, sedang menurut kalangan Hanafiyyah dan 
pendapat yang dibuat pegangan dikalangan Malikiyyah melarangnya. 

18 — aJ 'ji ^» ~j 1 y) 1 ^LaIaaiVII ( 3J yS' aJJUI J aLIa?*J|j <IjI»IaaJ| jl^rlj ( A^» d..»l,!lJ JLs!*^aw«J| J 

^IaauJI 3j^aaj (4) . (5) VI j Aa^JIoJI JUP . ft.l a It AaAx?*J| £a-*j . { (4) > vi Vj } : JU / 

43 . 

(5) 77/1 otay^i 71/1 (79-78/ 1 J*U-i (13/1 jL^Vi . 

Haram bagi orang Junub masuk dan berdiam diri dalam masjid, Kalangan Syafi’iyyah, Hanabilah 
dan sebagian dari kalangan Malikiyyah membolehkan sekedar melewati masjid berdasarkan 
pengecualian yang termaktub dalam firman Allah Ta’aala “ (jangan pula hampiri masjid) sedang 
kamu dalam keadaan junub, terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu mandi.(QS. 4:43)”. 
Sedang menurut Kalangan Hanafiyyah dan pendapat yang dibuat pedoman dikalangan Malikiyyah 
melarangnya kecuali dengan bertayammum. (al-lkhtiyaar 1/13, Minhaj al-Jalil 1/78-79, Mughni al- 
Muhtaaj 1/71 dan Muntahaa al-lraadaat 1/77). Al-Mausuu’ah al-Fiqhiyyah XVI/54. 

yl y (JL^iaaJ.1 j y*£* aJ 1 y-\j^ J (jip jjjlJ Aa» jaJI jl JLs^aaJ.! (3 (5a^ 1I (1 ) d y^~ y ■'>.1' Aaa~aJL aLL4-Ij AaAJIaaJI ^AaS "\j 

43:s(LmJ|] {j^ j\s- VI Ui»r Vj (DjiJL» I y*\ju SVbsflJl t yJX> V} : J,l*j aJ yi) (Orl>- ji*J/ 

Menurut Kalangan Syafi’iyyah dan Hanabilah keharaman bagi orang Junub dan semacamnya 
(haid dan nifas) sebatas berdiam diri dan mondar-mandir dalam masjid dengan tanpa adanya 
kepentingan, mereka membolehkan bagi orang junub melewati masjid meskipun tanpa adanya 
kepentingan berdasarkan firman Allah “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu salat, 
sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, (jangan 
pula hampiri masjid) sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali sekedar berlalu saja, hingga 
kamu mandi”. (QS. 4:43). [ Al-Fiqh al-lslaam 1/476 ]. 

y \s*jy~ Asrl>J VI jy*i I • AsrU- jJti jf Asrlij JLsiaaaaJI ^» (_aA»J| jjy jl y-r aI)U?JIj A-*iUiJl t 

jJjaJI Lfjp fy oib>- oy» d-j jk [ yX> of (J ii5UJl jjy jl y* dUi5”j . 

JjAkPj J) aAa*-a>j jA^aJl ^j-A^Jlj (_~~~Jl ^ Aa*aAIJ (jjj »aLII aUP Jl» d»iA~Jl ^ k_^J>Jl Jjj* jljJSOJ 

aUI J aILai X»^*Ay jUp yi . 

jj-*Jl l«Jl jyf’ SVbs<ail ^ ( _ r «J Ajfi SVwail Ijj yij V <^f { (1) J*w> *^1 4 i?r Vj } \ aJjAj I_JaAIaaiIj 

ds*-~«Jl yj «Vlsfijl y ^ . 

43 / ^IamJJI bjy* (1) IjU^^ A^fcAA'Aftjl ^» D15" t Jl» Aip aUI I^JaA^AA»! 1^5^ , 

^2^ (_^Jl > Ip 148 / 1 ^ ^UaJI i_»Li5" (3 l«5" j j ./?■ a aAajc^ flljj IjU^ 1 *a»t aA^saaaaII (3 D15” t (5 aJaA>- 

) • 

Kalangan Syafi’iyyah dan Hanabilah memperbolehkan lewatnya orang junub dimasjid baik ada 
kepentingan ataupun tidak, yang lebih utama dan bijaksana menghindarinya demi keluar dari 
pendapat Abu Hanifah yang melarangnya kecuali bila memang ada keperluan. 
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Kalangan Syafi’iyyah dan Hanabilah juga membolehkan lewatnya wanita haid dimasjid saat tidak 
dikhawatirkan mengotorinya bila tidak maka lewatnya juga diharamkan. 

Kebolehan lewatnya orang junub dimasjid senada dengan pendapat kalangan sahabat, 
diantaranya Abdullah Bin Mas’ud, Ibn Abbas, Sa’id Bin Musayyib, Hasan al-Bashri, Sa’id Bin 
Jubair, Amr Bin Diinar Muhammad Bin Salmah dengan berpatokan pada firman Allah “(jangan 
pula hampiri masjid) sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali sekedar berlalu saja, hingga 
kamu mandi”. (QS. 4:43). 

Seperti halnya hadits dari Sahabat Jabir ra “Adalah salah seorang diantara kami melewati masjid 
dalam keadaan junub diperbolehkan” (HR. Sa’id Bin manshur) Kisyaaf al-Qinaa’ 1/148. [ Al- 
Mausuu’ah al-Fiqhiyyah XIV/64 ]. Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

0552. MANDI BESAR DENGAN MENYELAM, APAKAH BISA 
MENGGANTIKAN WUDHU ? 

PERTANYAAN : 

Rahmathew Belami 

Aku punya 2 persoalan yang aku bingung : 

1. Apkah mandi besar sudah menggantkan wudhu,. 

2. Apabila kita mnyelam ke dalam air yang lebih dari 2 kulah sambil niat wudu, apakah sudah sah 
wudhunya ? Mohon penjelasannya. 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot 

Syaratnya saat mandi besar g boleh melakukan hal yang membatalkan wudhu,seperti kencing, 
menyentuh kemaluan dll. ibarot; 

35 : 1 

l)f jLp^I Je .i yfS }I ^ »yi (J Olj J—iil afjsrf ) \Jy J U* ( jJj ) 

— <P*P**&J flljj jjL* j*-* >—of 

Ketika seseorang memiliki hadast besar dan hadast kecil maka mandi besar dianggap cukup 
untuk menghilangkan kedua hadast (besar-kecil). 

Mukhlis Barokah 


(viUo j 

Mandi besar sudah menggantikan wudhu asal dalam madi besar tidak melakukan hal-hal yang 
membatalkan wudhu' 

yl V |*-L**j A^lp AUl aWI (J y*j O oJlS? t.yo ^ yu f\^oy ^ 3 ^ LJrl y* ISI 

y\ _jjI (JlSj Ojl«Ju JIa] ^ aJ J La® J^maJI Jju fl+ip y\ ^11 aJ (JlS ^ JU Aji Lg-^JLP aUI yE' y jy.., j . 

£jl y Ifcjlp <i>jJ-l i J I 4 I 9 > iflJrl SjLflf AJ OIjI J-«*Jl 'CS- J^ta f- y» _^l 01 f.Ul*Jl f 

t_i)l jli 65 y» 1 ^ ii-Jl AA» «I AiP Jj5”vi <Li CJf.jp rlj jiS”VI (3 JiVI J^-A» <i>jJ-l £jl y y J&\ <l)LJrl 

Masaji Antoro 
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Nyumbang rembag kagem No Kalih. 

2. SAH karena tartib dapat dihasilkan dalam masa yang amat sekejap kecuali menurut Imam Rofi'i 
yang mensyaratkan adanya tempo yang memungkinkan baginya menjalani tartib saat menyelam.. 
42 i>uLs<aJl — 1 £ ^ jJl oL-fC. (jyUl iji ^j-iJ ijy4l 

Uli JUjt JU-Jl Jjl 

t— y .il Aa |i A J t-yio A' otjspt j* U A*JJ JJj fcU» (3 A J jJj 

JUP aJI Ail j iu yg t A J aJ^5 ) 

!>Lli OIS” jJj jlU» f U» <3 jOii b\s- JJt» f.L» <3 A J aJ y j 

AppA' yf- <i>J^-l £«Jjl V|j y ISI U-j j^Jl (3 L*5~ Aa t j^J 

^lll (jL«jCww>tU ^ AjJl Ajoj1$ (jl r»a* 

f_j-aA' iA’A * y* A' ^ A ‘i»*A^-l £»j AaS" ( y» Uf a jC*a auj aJ_jS ) 

Ai-ki OllaJ- <3 J-^4 S-sH..A' ( «tjsrt Ajy ) 

jiit ilSs.J (J-Jaij OL u-ajJt Ol£»l f.ljsr!>U Jj V Ajt) JjUJI j^ailAl ^Js- iJA SjUJI ( jLl jl Aj ^A ) 

Apabila seseorang yang sedang hadats kecil menyelam dalam air meskipun dalam air yang sedikit 
dengan disertai niat yang dianggap oleh syara’ maka wudhunya dianggap cukup meskipun dalam 
masa menyelam tidak ada masa/tempo untuk memungkinkan baginya menjalani tartib. 

(Keterangan dalam air yang sedikit) artinya menyelam dalam air muthlak meskipun airnya sedikit, 
namun cukupnya wudhu dengan menyelam tersebut bila seseorang yang hadats niat saat sudah 
dalam keadaan menyelam dengan sempurna, bila belum maka yang terangkat hanya hadats yang 
terdapat pada wajah saja bila disertai dengan niat dan sisa air lainnya menjadi musta’mal. 
(Keterangan dengan disertai niat yang dianggap oleh syara’) seperti “niat menghilangkan hadats, 
niat wudhu atau fadhunya wudhu” 

(Keterangan maka wudhunya dianggap cukup) karena tartib dapat ia hasilkan dalam masa yang 
amat sekejap 

(Keterangan meskipun dalam masa menyelam tidak ada masa untuk memungkinkan baginya 
menjalani tartib) sedang menurut ar-Rofi’i wudhu yang semacam ini tidak dianggap cukup kecuali 
saat ia menyelam dalam tempo yang memungkinkan baginya menjalani tartib. [ l’aanah at- 
Thoolibiin 1/42 ]. 

Link Asal: 

www.fb.com/qrouos/piss.ktb/473677652655048/ 

0602. MAKAN DULU SEBELUM MANDI BESAR BAGI 
ORANGJUNUB 

PERTANYAAN : 

Zain Ullahms 

Assalamualaikum, mau nanya ini titipan temen bagaimana hukumnya bila seseorang junub/ 
hadats besar dia tidak buru" mandi dan disaat itu dia makan ada temennya yang bilang kalau 
makan" disaat loem mandi katanya haram hukumnya.... Mohon penjelasannya. 

JAWABAN : 
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Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Orang junub yang hendak makan disunahkan wudhu. 

<uLp aJJI aULaJJ tf. L >yj Or j» J*J (*Uj of .sljf tit a-Lp *JJl ( _ S L S « 

ollUaU 6(.j y jt J5”fj of jtjli Lisr tit j*-L*j 

<d*J J-»J > a-lg-zit^ ULt ijuii£ (iJUS (J <_Jj-iJlj L»^*0 lil aL~ii!lj jj-Jij 

J*-AU 

Dalam Riwayat Bukhari dan Muslim : "adalah Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bila hendak 
tidur sementara beliau junub membasuh kelaminnya dan mengambil wudhu sebagaimana 
wudhunya untuk mengerjakan shalat”. "adalah Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam saat beliau 
junub dan berkehendak makan mengambil wudhu sebagaimana wudhunya untuk mengerjakan 
shalat”. 

Hikmah wudhu bagi orang junub menjalankan wudhu: 

1. Meringankan hadats yang sedang ia tanggung 

2. Kebersihan 

3. Memberi kesemangatan dalam bersegera mandi 
[ Asnaa al-Mathaalib 1/68, Mughni al-Muhtaaj 1/63 ]. 

Hasanul Zain 

Sedikit tambahan mudah-mudahan bermanfaat...! 

WAYUKROHU LILJUNUBIL AKLU WASSHARBU WANNAUMU WALJIMA'U QOBLA GHUSLIL 
FARJI WALWUDHUJ LIMA SYOHHA MINAL AMRIBIHI FIL JIMA'I WALIL ITTIBA'I 
FILBAOIYYATIILLASSHARBU FAMUOISUN 'ALAL AKU. 

Rujukan kitab minhajul qowim syarah shihabuddin ahmad bin majrul haytami almakkissyafi'i. 'alal 
muqoddimah al-hadromiyyah. fi fiqqis sadatis syafi'iyyah. 

Masaji Antoro 

Shipp Kang Hasanul Zain ~ Ini versi arabic dan Translate ibarah di atas : 

il)t lajiP jf Vjt Uy jt ;j-io jt Jot itjt ISI L >yj ot Jl» 

Jtjp-MI JT Or j» j S!>ts<aiJ 

Berkata Para pengikut as-Syafi'i "Dimakruhkan bagi orang junub tidak hingga ia wudhu dan 
disunahkan bila hendak makan atau minum atau menggauli istri yang ia gauli pertama atau 
lainnya menjalankan wudhu sebagaimana wudhu saat ia hendak shalat dan juga disunahkan 
membasuh kemaluannya". [ Al-Majmuu’ ala Syarh al-Muhaddzab 11/156 ]. 

i* lis "J f.yi >_jJlj £ jii\ J-S ^ yi\j <_Jj-iJlj JS’SlI 

Dimakruhkan bagi orang junub makan, minum, tidur dan senggama sebelum ia membasuh 
kemaluannya dan melakukan wudhu begitu juga bagi wanita yang telah putus haid dan nifasnya. 
[ Al-Muqaddimah al-Hadramiyyah 1/43 ]. 

•yt <*iJl (_£ Aj j* U. ( t-yi *jJtj £jiJl J~» fjiilj j-£>Jlj J^SlI 1--“***^ 8 ) 

jS'Slt ^ 
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J,jt liJLii li d( jjoUiilj Anjajii* ) 

Dimakruhkan bagi orang junub makan, minum, tidur dan senggama sebelum ia membasuh 
kemaluannya dan melakukan wudhu karena berdasarkan perintah agama yang shahih dalam 
masalah senggama dan mengikuti nabi dalam masalah lainnya kecuali dalam masalah minum 
yang hukumnya diqiyaskan pada masalah makan, begitu juga bagi wanita yang telah putus haid 
dan nifasnya maka makruh baginya sebagaimana orang junub bahkan baginya lebih utama. 
[ Minhaj alOawim 1/95 ]. Wallohu alam. 

0624. THOHARAH : Mengulangi Niat Saat MANDI WAJIB 

PERTANYAAN: 

Muhammad Bisri Musthofa 

Assalamualaikum, ada pertanyaan titipan : Bila mandi besar dengan cara dicicil apakah ketika 
ingin menyempurnakan mandi harus ada qosdu (tujuan) untuk meneruskannya mohon disertai 
referensinya sekian terima kasih wassalamualaikum 

JAWABAN : 

Hakam Ahmed ElChudrie 

TIDAK PERLU, karena muwaalah dalam mandi wajib hukumnya sunnah 

<^1 ( slJI J,! jl ) aJI ii\s\ J,l jl ^Ul J— i- J j ^ OjUI Ja *.j j SblJrl £* j y 

Aj £ 1*5" Jali ^ Jj ^J~*' [ f 

1 /1/a law nawaa raf'al janabati wa ghosala ba'dhol badani tsumma naama fastaiqodzo wa a roda 
ghoslal baaqi lam yahtaj ila i'adatin niyyah.. (qouluhu lam yahtaj ila i'adatin niyyat) ay 
li'adamisytirothil muwalaati f ih bal hiya sunnatun faqoth.. 

Artinya : Bila seseorang niat mandi JNANABAT dan membasuh sebagian anggauta tubuhnya 
kemudian tidur dan setelah ia bangun ingin membasuh sisa-sisa anggota tubuhnya yang lain 
maka tidak dibutuhkan pengulangan niat, (keterangan maka tidak dibutuhkan pengulangan niat) 
karena tidak adanya sarat muwaalah (terus-menurus) dalam mandi wajib.Hukum muwaalah dalam 
mandi wajib hanyalah sunnah. [ Tanah at-Thoolibiin 1/75 ]. 

0692. Keluar MANI LAGI Saat MANDI 

PERTANYAAN: 

Siti Salby Ciecute 

Assalaamu'alaikum ? Mbah ada pertanyaan titipan. Jika suami istri melakukan hubungan tengah 
mlam terus si istri adus (mandi wajib) udah mandi ada yang keluar dari anunya... Yaitu sperma. 
Pertanyaannya apa si istri wajib mandi lagi ? Dan itu spermanya siapa ? Nuhun 

JAWABAN : 

Wa'alaikumsalam 
1. Jawabannya ditafsil: 

Bila saat menjalani senggama dia juga mengeluarkan sperma maka wajib baginya mengulangi 
mandinya namun bila saat senggama dia tidak mengeluarkan sperma maka tidak wajib 
mengulangi mandinya karena sesungguhnya yang keluar dari kemaluannya adalah mani 
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suaminya. 

2. Bisa spermanya sendiri, sperma suaminya atau sperma mereka berdua yang telah bercampur 
menjadi satu 

Referensi: 

Didin Banjarmasin 

i ja l$JLc- M» L^srjj ^ y** £ 5 j>> £^a jt 3»»jU oL L* y?** ^ J **** J j J* - jtl ^.Lsr jli 

(j a ja J—Jtil LfJLc- La Joj c~*iS ISI L» J a j ci j tt5 

Keterangan dari at-Taqriirat as-sadiidah di bagian ta'liiq hal. 115 

Ubaid Bin Aziz Hasanan 

4jajLi*«w«8jUji- iiJl» cJLS” ot> jJt JU-lic—^ai 0^» jS”jL• JL«j «u* ^LfLi (Jjt JlS ot ^ ^y-$ _ji 

ijyLJl ^IjL. La ^]aJt La^Js^Ls-^ U^« L*-$-w« Ajf jAlJiil oSl J~~i)l SaIpJ <u1p 

Keterangan dari as-Syarqowi juz 1 hal 77 

Masaji Antoro 

^ oje)«j jt J~Jt!l sjIpI LfJLc- M» jJt L$j> £ y*- f cJ—»1» Ia^j <_£ etjil ojsJsj 0tS” ej\A ^ <u~i> ^s. ^ ^ j 

L$Ja 8.slpj S^JUT Lfr^aij (l J e_^5< Li 0LS” jt i LA jl j LgJlj 

Dikecualikan dengan maninya sendiri adalah mani orang lain, seperti: 

1. Wanita yang disenggamai duburnya kemudian ia mandi dan keluar mani suaminya (saat 
mandi) maka tidak wajib baginya mengulangi mandinya. 

2. Atau wanita tersebut digauli dikemaluannya hanya saja tidak ada gairah syahwat darinya 
(hingga memungkinkan baginya keluar sperma saat senggama) seperti wanita yang masih 
kecil 

3. Atau dia punya gairah hanya saja dia tidak menuntaskannya (tidak sampai orgasme/keluar 
mani) 

Dalam tiga cgambaran diatas kesemuanya tidak mewajibkan mengulangi mandi. [ l’aanah 1/70 ]. 

«Lja^JLl S^Lil LjJLp «srj ^a L$i* ^^ , cJL»Ipl j lietjil C-.ya.» jli , tjy- ^a ^a jij ij ^a jilj 

Ji 01 j IjA JS3 J~*)l u-Arj oUii t) jij , • 

Yang dimaksud dengan sperma adalah spermanya sendiri meskipun bercampur dengan sperma 
orang lain karenanya bila seorang wanita saat mandi wajib telah mendatangi syahwatnya 
(orgasme) kemudian keluar darinya sperma (saat mandi) maka wajib baginya mandi sebab 
dugaan kuat didudukkan dalam hukum yakin (artinya diduga itu juga maninya yang keluar 
bersama mani suaminya karena dalam persenggamaan dia juga orgasme) dan bila mani tersebut 
keluar dengan berulang-ulang wajib baginya mandi meskipun keluarnya sedikit. [ Hasyiyah Al- 
Oolyubi 1/72 ]. Wallaahu A’lamu Bis showaab. 

0983. MANDI TAUBAT 

PERTANYAAN: 

Haidir Malakat 

Apakah ada istilah mandi taubat dalam islam? jika ada,bagaimana tata caranya ? mohon 
pencerahan.... 
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JAWABAN : 

Masaji Antoro 

MANDI TAUBAT 

• Mandi TAUBAT dalam istilah Fiqh diartikan mandinya sesorang setelah ia masuk Islam atau 
menjalani kefasikan. 

Menurut Imam Syafii’i dan Imam Hanafi mandi tersebut hukumnya sunah sedang Imam Maliki dan 
Imam Ahmad lebih cenderung menghukumi wajib. 

Y M-U® : Y £ - 

( J) 

aJux>- y\j i J15 _UjLoJLp JLiip J—J jl jiS' ojIT pl -\y 7.„< < 0 ^Jl * YA* aJLwm^ 

I j jt t I y\ yA }UL! JjJLj J-***!! V J>r J 4 \^ ® JUjI dSl ( i) . 

dtt ly>U»t ^ oy» t -Jj-jj «juo Iju^ ofj t <Sil VI *Jl V Ot Jl ^1 ) : Jl Vi _ SUi Jli 7 

4 Uas-lj jJj (o) ( jii <_) ijii y» -is-jj a 5 Avs ot |*-£*1 pU liAJ-ij 

A^cJrir U> £_-£ y* J~iJl \+byt>. 

jt Jji t tJUj^ jt Ll*»? 015” pl<ulf- <—•>£* J jU-ot ISI : jJLdt ^jlj £ jy y\j £ iiJllL*j £ JL^-t Jl5j 

6 ^1 yli <. UL*t JUt ^ olij t j^sU ^1 ( _ r -5 oSl (Y) V jt J-***)! y L* e jiS” JU- <_) <U» O^rj t J *~siu (l 

(Y) (jL-ip'ilLj. 

£_*JlxJl yi SI £ SjLJrl jJb j ^J-^mJl y l* I ^ ^ ‘ 4it jt 4 

jl !>L-iP-l oi CIS” _jJ j i £^jlJ-I J y<a£- J—*il l«-$JLe- v’ 5 " J UJL-f f 4 «yl^l c~>U>- jt t yl£ll £_-i?rt IJL* ^Js- j. 

(Y') 2jVI *j y &i t (Y) Jls- aj AjU**aJl y»t £_->i ^ : Si-i?- JUj. 


Yrv : ^ jv^Jl Cj -iJl t Yr^ : ) ^iiU )®r : Y t Y'® M ^‘UaJl c <\ * M -Wj~4l (i). 

— o*\A : ^ ort* jj! t ®® : ® j^L-Jl 1 Y1 — ® * M t ^ ®^ — ^ ®A : Y </jl^l (®) 

WAr. 

^ ® Y' : Y ^j^jJl t ri : ) Yrv : ) ji^Jl Cr sJt i yr<\ : \ ^ ('\). 

M ^^Jl ji-(r®®-U: ) ®jb £ ) * <\ : \ J\-J\ £ Y Y ® : Y £^jU>v)l (\). 

Yrv : Y ji^Jl J-yJl £ Yr^ : Y £ Y ®Y : Y £ r® : Y ^UaJl jJlJu (Y). 

ir : sL-Jt (r). 

[ Masalah 280 ] “Dan mandi Taubat adalah sunah, tidak wajib baik akibat taubat dari kekufuran 
ataupun kefasikan, pendapat ini yang dipilih oleh Syafi’i karena tidak terhitung jumlah sahabat saat 
mereka masuk islam, andaikan ada keterangan kewajiban mandi niscaya terdapat dalil Naql 
secara masyhur dan tawatur. 

Dan dengan berdasarkan sabda Nabi Muhammad SAW pada sahabat Mu’adz saat diutus ke 
Yaman “Ajaklah mereka pada kesaksian Tiada tuhan selain Allah dan Muhammad utusan Allah, 
bila mereka tunduk dan mentaatinya beritahukan pada mereka bahwa diwajibkan shadaqah atas 
mereka dengan diambilkan dari harta-harta para aghniya’ (orang-orang kaya) diberikan pada kaum 
fugaraa’ mereka” 
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Andaikan mandi Taubat wajib niscaya Nabi jelaskan saat itu. Dan karena islam adalah ibadah 
yang diantara syarat-syaratnya tidak mesti harus mandi seperti halnya shalat jumah. Sedang 
Imam Ahmad, Imam Maliki, Abu Tsaur dan Ibn Mundzir lebih cenderung menghukumi wajib “Bila 
seseorang masuk islam maka wajib baginya mandi baik ia kafir asli ataupun murtad, telah mandi 
sebelum islamnya ataupun belum, mengalami hal yang diwajibkan mandi saat masa kufurnya 
ataupun tidak karena saat Qais Ibn ‘Aashim dan Tsamaamah Bin Atsal masuk islam, nabi 
memerintahkan keduanya mandi” dst.[ Tadzakkurah al-Fuqahaa 11/145-146 ]. 

• Mandi TAUBAT dalam istilah riyadhah (ritual tertentu untuk mendapatkan yang dikehendaki) 
sering diartikan mandi sebagai awal bentuk penyucian lahir dan bathin seseorang untuk 
menghadap Sang Khaliq. 

Selama pelaksanaan tata caranya tidak bertentangan dengan syariat mandi semacam ini boleh 
dan bahkan sunah karena Islam sangat mengedepankan kebersihan dan kerapian terlebih bila 
mandi semacam ini juga dapat menggairahkan serta membangkitkan psikogy seseorang untuk 
menjalankan suatu ibadah. Wallaahu A'lamu Bis Showab 

0984. WANITA HAID MEMANDIKAN JENAZAH 

PERTANYAAN : 

Deden Ym 

Ass.wr.wb. para yai ini ada pertanyaan ti2pan. Bolehkah yang sedang haidl memandikan 
jenazah..? Terima kasih . Wassalaamu'alaikum 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam 

SYAFHYYAH » BOLEH DAN TIDAK MAKRUH 

U«Jp DlT yjiJl J-jJt Jali !>l~P !>l~P UU ISI j U*jUT UlSo DIU jS} '**\/'*i cJJ j vJrl j 

M Di «jjp dS( Ud< ojiJ-i 

Orang Junub dan wanita Haid boleh memandikan janazah dengan tanpa ada kemakruhan karena 
mereka berdua suci (tidak najis) maka seperti lainnya, bila mereka berdua mati cukup dimandikan 
sekali karena sudah terputusnya kewajiban mandi akibat kematian. Dan disunahkan sebaiknya 
orang yang memandikan janazah dipilih yang paling dapat dipercaya karena selainnya terkadang 
tidak dapat dipercaya dalam menjalani ketentuan sesuai yang disyariatkan. [ Nihaayah al-Muhtaaj 
111 /20]. 

* DJJU a£ j jijy* ■J-l j “UoJ.1 J~p jj£ (Ulo^-I) uUl ^ ji) 

DI \yi U* Uil ULJa * v_jJrl 

[ CABANG ] 1. Boleh bagi Orang Junub dan wanita Haid memandikan janazah, sedang menurut 
Imam al-Hasan, Ibn Siriin dan Imam Malik menghukumi boleh tapi makruh. Alasan kami 
(syafiiyyah) karena mereka berdua suci (tidak najis). [ Al-Majmuu’ ala Syarah al-Muhadzdzab 
V/187]. 

Ia»-Ij }L~p «p UU jij 3j&I £ c~J>l J— «p jj^U-lj j 

Orang Junub dan wanita Haid boleh memandikan janazah dengan tanpa ada kemakruhan karena 
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mereka berdua suci (tidak najis) maka seperti lainnya, bila mereka berdua mati cukup dimandikan 
sekali. [ Raudhah at-Thaalibiin 11/108 ]. 

1258. MANDI WILADAH 

PERTANYAAN : 

Ujang Oi Ali Topan 

Apakah hukum adus/mandi wiladah (mandi setelah melahirkan) ?? 

JAWABAN : 

> Putri Aje 

wAjib hukumnya. Termasuk HAL2 yang MEWAJIBKAN MANDI nomor 5. Melahirkan. Melahirkan 
mewajibkan mandi jika keluarnya bayi melalui jin semestinya.namun bila tidak melalui jin 
semestinya seperti melalui bedah cesar,maka tetep mewajibkan mandi,menurut pendapat yang 
ashoh(lebih kuat).sedangkan satu pendapat lain mengatakan tidak wajib. [ BUJAIROMI 'alal khotib 
juz awal hal.232-233 ]. 

> Adi Tia 

Mandi karena Melahirkan hukum Nya wajib / Melahirkan mewajibkan Mandi. Ta'bir: 

0*i/ JL jSj *ju*A jl AaIp (. UJl y ) «'i/ jJl y^J~ yy J - O yj - AjLst ( Ai- ( y cs' ( *y y J 

f Ai. Ailaj» li'i/ ^li) ^ 01J AjSr jA «"i/jj! 01 Jl jLit ( JL jij <!y ) — Xi*iA ^A OijJl 

—i iJ^rl oJjJL J-*>*Jl •^y jt 01 j i J»«jiU A*«r y «o'if ^ J jt?r J- 2 -*'! f <jyijl Aijait cJjj 

Aj!>L<9 J ifS- A*lp A-iilj ADtajjl DO> 

( n \ - \ o o y. jjVi TjJt-i ^jUj^Ji ) 

> Khodim Piss-ktb II 

205 : y tJjS/l f.jJrl loji .j -1 A*£b- 

AjjJ _^Jl «L*t o y y « j}\i Lf (JLs-t J*~*Jl y* j (^LSl» ib*il aaj y y ooJj jij ^L^jJkl l**i ^ j> yS\ Jli 

D S/ tj—iil yyrj j*Jp Assti Oij jl jb*it aJLJs> jp ^ aiaJU jJlL cjti ooJj DI JUijJ U-» j (* a££ Lfj 

) J (3 aJU L. ( _ ? $il .y» U AiJ (3jij -iij ■ s ^‘' jS- y «Jp’i/j t(^il 

J*>Util ^ yjj oJ jJl a*4 o y ijuj J—*il s- 1 .p'-J Dy Aij (3 jjL O» j aJ jij . ( j_^rS/l aJp ) £ t t( ^j-LUt 

jl j aaj^ ^il J-*Jtil <-->_prjj . jb*il IgJL^ js- y _jJj Si'bl_jJl) a1s >yA oJjJl Dt (3j^Jl tjyt’j 

Jp _}J!i C «j5"i iJl «0*4) tj^il ^ «oM_jD U* Vjl^ij ‘(3 ja!1 OjJ 03j ‘cjt» 

^ oJjJt o j -^ail it ,0-isJ 'i/ «o*i/jJlj cL»5” aU^JT. 0*iJ Ui. ^jUl-t D15” li^i .L»^^ J^j ‘^>1 

U¥. £>ill J*s<aiill j-. j»0iJ U aJ ,jL Dt y~ij ‘ ®jl-Pj •( ) •* {* OJUi t 

y oJ_Jl ^jy 1 - oSl c!5^j Vl j i a*pt «o'i/j li JJ :LU«t olo-*J^/l Dl^" D^» t^jUJl j (^L^S/l 

«o'i/j ( _ 5 -k^o 'i/ l^rji ^loi!l. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/365442573478557/ 
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1321. Perlukah NGEDHEN Saat Mandi Wajib ? 

PERTANYAAN 
Garda Nawa 

Assalamu alaikum wr wb. Benarkah halqotu dubur (loban dubur) termasuk anggota yang wajib 
kena air, apa kalau mandi wajib harus mengeja (ngeden jawa) kalau iya, sampai batas mana 
mengejannya ? 

JAWABAN 

Benar dan harus dibasuh saat mandi wajib, sekira air telah bisa mencapai anus bagia dalam (bol- 
Java- pent.) 

> Awan As-Safaritiyy Asy-syaikheriyy 

}LlS ^ -AjLII ^*Us> J* jy, al» <_£ jjjaj [A')! SjLJrl j* Zj y. J.I 

dUi Jl *Ul 

Waji membasuh Masrobah/anus bagian dalam (bol-java) ketika mandi jinabah karena ia tampa 
pada suatu waktu maka anus seperti halya dzohirnya badan. Masrobah adalah tempat pertemuan 
lubang pembuangan, Maka wajib baginya menekannya sedikit agar dapat tergapai oleh air. 
[ Hawasy as-Syarwani 1/277 ]. 

Sumber Asi Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/333700596652755/ 

1539. BOLEHKAN ORANG JUNUB IKUT TAHLILAN 

PERTANYAAN: 

Achmad Fikri Nashrullah 

Assalamu'alaikum. bagaimana hukumnya orang junub ikut tahlilan ? 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Dalam Kitab al Majmu' Imam Nawawi menjelaskan : 

L»j j* 4i)l j \jpt ^s- 

j i_^aJLi il)T ji .il y* 


AJMA'A ALMUSLIMUUNA 'ALAA JAWAAZI ATTASBIIHI WATTAHUILI WATTAKBIIRI 
WATTAHMIIDI WASHSHALAATI 'ALAA RASUULILLAAHI SHALLALLAAHU 'ALAIHI 
WASALLAMA WA GHAIRI DZAALIKA MINAL ADZKAARI WA MAA SIWAA AL OUR'AANI lil 
junubi wal haa'idhi. 

Umat Muslim (para ulama) sepakat bolehnya (membaca) tasbih, tahlil, takbir, tahmid, shalawat 
atas Rasulillah shallallaahu ’alaihi wasallam dan lainnya berupa dzikir-dzikir dan selain al Quran 
bagi orang junub dan wanita haidh. 

> Masaji Antoro 
BOLEH 

j* kiiii (J-J ‘ulp’ AUl Ajsl (J yjtJ S- j jlD 
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Dan Kaum Muslimin sepakat akan dibolehkannya membaca tahlil, tasbih, takbir, shalawat pada 
Nabi Muhammd SAW dan dzikiran-dzikiran lainnya bagi orang junub dan haid. [ Kasyifah as-Sajaa 
1/74 ]. 

> Mbah Jenggot 

Db«^~.) i-j ^ jJi fciip aJ Di jjiil a./ s a t a*1^>-I j j aJapI j Di ja)I jlS^Si aj )a**ij 

jl 6Aj>-j Dijiit JUflS D^ A)U*J A) jSr U* J (DaJI Ut J <3) UI) A.j^flj.1 Aif- J (,jyjiL« a! U£” L» J t Sja Ui 

«jjp j aJIS J-^aijU VI Ui Ji D_^j V AiSl Ai»^ aSjIm (J <^j_j^i aJp aJ UkS” yj (jlisl Di j (• j»- 

A a j>- *^l j j^JLit j DiyUI JUai-j jt Di jk Jl JU<ai; tit if .\yUl A»y>- aJ j» iJjfd A^yJl 1JL* (jM a*»J a! yi) 

Tanbih): Dihalalkan bagi orang yang mempunyai hadats besar untuk membaca dzikir al qur’an dan 
yang lainnya, seperti mauidzah, cerita dan hukum yang ada didalam al qur’an, dengan tidak 
memaksud al qur’an, seperti perkataanya ketika naik kendaraan, 

(ijU jA» a! U£" U j t Ia U jSj ^ jJt Db"»--*) 


dan ketika mendapat musibah dia mengucapkan : 

(Djwrlj aJI Ui j a)) Ui), 

dan apa yang telah terbiasa pada lidahnya dengan tidak memaksud pada al qur’an. Namun jika 
dia memaksud al qur’an saja atau memaksud al qur’an beserta yang lainnya, maka diharamkan. 
Dan jika dia memutlakkannya maka tidak diharamkan, seperti yang telah diingatkan oleh Al 
Nawawi dan yang lainnya. 

(perkataan mushannif, tanbih ...), Tanbih ini menempati tempatnya perkataan mushannif, “Tempat 
keharaman membaca al Qur’an adalah ketika dalam pembacaan itu dengan maksud al Qur’an 
atau dengan maksud al Qur’an dan dzikir. Dan jika tidak memaksud dengan itu semua maka tidak 
diharamkan”. (Hasyiyah Al Bujaerami, juz 1 hal 358). Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/408417662514381/ 

1658. CIRI-CIRI KELUARNYA AIR MANI 

PERTANYAAN : 

Tukang-Sapu Piss-ktb 

Afwan Pertanyaan Titipan... Assalaamu'alaikum... Bagaimana hukumnya jika mani keluar dengan 
sendirinya ketika kita buang air kecil atau BAB apakah kita tetap diwajibkan mandi wajib ? Saya 
sering mengalami hal itu keluar cairan seperti mani jumlahnya lumayan banyak sekitar 1 sendok 
teh tapi kadang sedikit ketika buang air kencing atau BAB, padahal saya tidak sedang syahwat, itu 
terjadi begitu saja... Mohon pencerahannya...Terimakasih... 

JAWABAN : 

> Dewan Masjid Assalaam 

Ciri mani: 

1. Tadaffuq (keluarnya melonjak2) 

2. Taladdzudz (keluarnya berasa nikmat) 

3. Bau tepung 

4. Seperti adonan/pasta saat basah 

5. Seperti putih telur saat kering. 
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Salah satu saja ciri di atas terpenuhi maka ia dihukumi mani, jika semua ciri itu tidak ditemukan 
maka bukan mani. Misal keluarnya nikmat tetapi berbentuk darah maka ia tetap dihukumi mani. 

> Masaji Antoro 


Otj ( SoJ jf ) { jib f.C> {j* } Jli i oUiOj or jy- ( <uioi< ) j^lil ( t_i yuj 

jiai ‘fj Dlj ( libr Jbl j cLj ) jk; jf ) jT, lit j_jii OjLj <dD jia* 

liU -j Uisj aJ jij t ajS- ^i J&rji C oiS” oJbrj <i>Ui!l ^ 5jLy« (^ti J—-A*j ajl* L» ^^ 0&" *J JllLj 

OJii oyi ) Sp ^ dJJj Uj J»JI ^ ^ (J>C jf 2j'b=di ji U j t (jfljl yCj JwsoUl y* U (^iJl ^ DUb- 


CIRI-CIRI KELUAR AIR SPERMA 

1. Keluarnya secara muncrat berdasarkan firman Allah “Dari air yang muncrat/sperma” 

2. Keluarnya disertai rasa nikmat (walaupun mungkin tidak harus disertai muncrat saking 
sedikitnya yang keluar, dan lazimnya disertai dengan kehangan batang kemaluan serta 
memuncaknya birahi 

3. Berbau seperti adonan roti atau serbuk kurma 

Baik mani tersebut keluarnya basah atau berwarna putih kering, meskipun tidak tidak disertai 
muncrat atau kelezatan saat keluarnya seperti sisa-sisa sperma yang keluar setelah mandi besar. 
Bila ditemukan salah satu ciri diatas maka sudah cukup menghukumi keberedaan ‘sperma’ atas 
cairan yang dikeluarkan oleh seseorang sebab ciri diatas tidak terdapati pada cairan selain mani. 
Tidak berpengaruh pada sperma seorang pria akan kekentalan dan warna putihnya. Sperma 
Wanita dalam ciri-ciri diatas tidak menyalahi (berbeda) dengan sperma pria. Bila tidak terdapati 
ciri-ciri diatas maka tidak diwajibkan seseorang mandi besar karena cairan yang keluar dapat 
dipastikan bukanlah sperma. [ Hasyiyah Syibro Malisy 11/6 ]. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/409279562428191/ 

1679. BERSUCI DARI DUA H AD ATS ( JANABAT DAN 
HAIDL ) DENGAN SEKALI MANDI 


PERTANYAAN : 


Chilfie Azza 


Assalamu'alaikum... pertanyaan titipan.... Mohon pencerahan nya poro ustadz ustadzah.. apa 
boleh jika mandi tuk mensucikan diri dari hadas haid bersamaan dngan hadas janabat ? pertama 
yang dilakukan niat hadas haid N lansung niat hadas janabhat... atas jawabannya saya sampaikan 
terima kasih banyak.... wassalamualaikum. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Sekali mandi dengan diniati salah satunya sudah dapat mencukupi kedua 
hadatsnya (janabat dan haidnya)... 

i—o yi yyj ajUst at y\ jij 

Bila pada wanita terdapat kewajiban mandi janabat dan mandi haid kemudian ia niat mandi untuk 
salah satunya maka sah mandinya dan tercapailah kedua mandinya secara keseluruhan dengan 
tanpa terdapat perbedaan pendapat ulama. [ Al-Majmuu’ alaa Syarh al-Muhadzdzab 1/327 ]. 
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Bahkan menurut Imam an-Nawawi bila padanya terdapat najis juga sah dengan sekali basuhan 
untuk menghilangkan hadats sekaligus najisnya bila najisnya tergolong najis hukmiyyah. 

!A» A^lpj Jh A>c?rj L» \X*j (Aj-b ^Js- 01 <L*lsetJl jl_j) 

L*®JUp 01*Lm*p A-jjLjp ISI 1*1 O—'15"" ISI L* aJl^j aJl^ou ^LaiS^^I ^j^jJI 

Dan menghilangkan najis terlebih dahulu yang terdapat pada badannya, pendapat ini dikuatkan 
oleh ar-Rafi’i menurut beliau tidak cukup satu basuhan untuk menghilangkan hadats sekaligus 
najis, namun Imam an-Nawawi menguatkan pendapat yang menyatakan cukup dengan sekali 
basuhan untuk menghilangkan keduanya bila najisnya tergolong najis hukmiyyah sedang bila 
najisnya tergolong ‘ainiyyah menurut kedua imam diatas tetapdiwajibkan dengan dua kali 
basuhan. [ Fath al-Qariib 1/15 ]. Wallaahu Alamu Bis Showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/438050572884423/ 

1757. MANI YANG KELUAR SEBAB MAKSIAT, APAKAH 
MEWAJIBKAN MANDI ? 

PERTANYAAN: 

Bpk'e Naela Nafis 

Assalmu'alaikum.. mo nanya. Mani yang keluar sebab maksiat apakah mewajibkan mandi ? 
Terimksh atas jawabanya.. 

JAWABAN : 

> Sunde Pati 

Wa'alaikumussalaam, keluarnya mani menyebabkan mandi wajib, entah keluarnya secara maksiat 
atau tidak. 

> Masaji Antoro 

14 ojilj ^S.1 Jljjlj JUrjJl iJ jZ&j aj!>C *U-5<I ai*. J~*J«Jl <^*iilj ( J-*ai ) 

j^\ *UJl 

[ PASAL ] Yang mewajibkan mandi ada enam perkara, yang tiga dialami oleh pria dan wanita yaitu 
bertemunya dua alat kelamin (bersetubuh), keluarnya mani (meskipun lewat mimpi), dan mati. 
Sedang yang tiga lainnya hanya dialami oleh kaum wanita yakni Haid, Nifas dan melahirkan. 
[ Matan Abi Sujaa’ 1/21-23 ]. 

> Ghufron Bkl 

Mengeluarkan mani mewajibkan mandi walaupun sebab ma'shiat seperti zina dan onani. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/449267261762754 

1787. HUKUM KELUAR MANI BUKAN DARI JALAN 
BIASANYA 

PERTANYAAN: 

Baitul Ang Qis 

Kepada semua Grouf PISS-KTB di Mohon jangan menganggap me-ngetes jika ada pertanyaan 
yang agak sulit karena musyawwiri tidak akan bertanya jika sudah benar2 mengatahui. Sudah aku 
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menanyakan tentang wajibnya mandi besar jika kluar mani dari yang bukan jalan biasanya blum 
terjawab malahan di katakan pertanyaan yang nyelenih. kepada sesepuh mohon di pertimbangkan 
karena in forum musyawarah bukan sebuah debatan. 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Dalam kitab KASYIFATU ASSAJA Bab wajibnya adus.(khuruju almanniya) ai min syakhsi nafsihi 
alkhoriji minhu awala marrotin filyakodoti awfinnaumi mintorikihil mu'tadati mutlakon awgoirihi idza 
kana mustahkiman, ini teksnya Kasyifatussajaa : 

'Mj o* J **.j 19 < y f y" $ J $ «y a' ^ O) 

d\S" tit atjil >_Jl jij Jj>p jJl y dj£j il)t J»j-io ^ y- 01 t—il^Jl 

<LL*»Sll -i»Ull L» V y £y\ tSy* lall a* ^LscsSlI i—U^jIp Jlt 

> Ibnu Toha 

Tidak mewajibkan adus, apabila keluarnya bukan sebab syahwad dan bukan melalui jalan yang 
biasanya, sementara mendapat ta'bir yang dari madzhab Imam Hambali: 

a* C-r^- J*J (i^ 1 

t Jj*J Ai» £ t<uL*s ot «jjp’ ,j^ £ ^ oy» (Or jj-*) jJ»j yWsf •Sl'^iAl i 

sliiji il-ujir. 

Fokus: 

jj t<uLs jliOl ot a ^ ^ O^i 

Sependapt dengan ta'bir kasyifatusaja dari Yai Afif dari Madzhab Syafi'il: bahwa mani yang keluar 
dari jalan yang tidak biasanya, tetap TIDAK WAJIB MANDI dengan SYARAT apabila lubang yang 
biasanya (zakar) tersebut masih berfungsi dan tidak tertutup. 

I* V (J v-JUit y £jA P \j* Ulk- jr jULl* J~oJl atJUiV» UjU taU-Jl U-u, OlT lil 

2LUSll liUil IJlp 


Link Asal: www.fb.com/qrouos/piss.ktb/459441394078674/ 

2039. JENIS-JENIS MANDI YANG DISUNNAHKAN 

PERTANYAAN: 

Zanzanti Yanti Andeslo 

Assalamu'alaikum, mau tanya jenis-jenis mandi yang disunnahkan Rasullulah beserta dalil nya. 

JAWABAN: 

> Timur Lenk 

Wa'alaikumussalaam, ada 12 mandi sunnah : 

1. Mandi akan sholat Jum 'ah 

2. Mandi akan sholat idul fitri dan idul adalaha 

3. Mandi akan sholat gerhana matahari dan gerhana bulan 

4. Mandi akan sholat istisgo' 
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5. Mandi dari memandikan mayyit 

6 . Mandinya orang kafir setelah ia masuk islam 

7. Mandinya orang gila setelah ia baru sembuh dari gilanya 

8 . Mandi akan ihrom 

9. Mandi kerana masuk kota Makkah 

10. Mandi karena wuquf di 'Arofah 

11. Mandi karena melempar Jumroh 

12. Mandi karena Thowaf 

o..u y*^ i y^^&j y**s>j ^jjl*ji y^^j 4jc*^ri y*~& i^c*^p u^i o ^«ai 

J—j«JIj ^jli J—*Jlj iij *.j i—S y jJLi J—jJlj *£a J y-b .J y~*i &tj ^1 y-^ J^Jtllj <3l»t ISI D yxA\ J-«pj |*JL»t ISI jil^Jl J~«pj 

(—*476 :(3j 4I jyiJl ^ j4 :i_jjjil 4 JLUI <u~i!l :t_jh£jl) i_iljjaJJ 

> Abdurrahman As-syafi'i 

1 —i y~i 1-1 J (—i j—^Jl J J tOIJ-*Jl J t<Uc«Jrl }L^P Ajtw! i! ji*J>l JL«pVI J * J-^St 

Mandi-mandi yang disunahkan ada 17 : sebelum jum'at, sebelum sholat idul fitri,sholat idul adha, 
istisqo, sholat gerhana matahari, gerhana bulan 

Jlil ISI Up ( _ r *iil j tjlil ISI D>>J.I j cjJL-l Lil >lS3l j <cJ.I J~p ^ J—Jjt j 

Mandi setelah memandikan jenazah, orang kafir yang masuk islam, sembuh dari penyakit gila, 
sembuh dari penyakit ayan 

<—#1 _}]aD j <i>!Aill jL*Jrl J J A3 yj J *£a J y-Z j t^l j^-’ill -UP J~Jtll J 

Mandi ketika hendak ihrom, masuk ke makkah, hendak wukuf di Arofah, melepar 3 juroh dan 
hendak thowaf 


U*jjS”Uj jl I j (^«Sl J I <Jt» (*UJ-I j S^UJ-I ja J~JiJl ML«pI jv-iJl J^l j 

Mandi sunah yang lain adalah mandi sehabis berbengkam dan berendam Imam Rofii mengatakan 
bahwa kebanyakan para ulama tidak menyebut ke-2 jenis mandi ini. (Kifayatul ahyar hal 42-46 
tentang mandi sunah) 

LINK TERKAIT: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/494703897219090/ 

2079. WAJIBKAH MANDI JIKA HASYAFAH DAN FARJI 
HANYA MENEMPEL ? 

PERTANYAAN : 

Komarudin Aje 

Assalamu'alaikum... jika zakar & farji cuma nempel ( ga sampe nyelup / masuk ) apakah harus 
mandi wajib...? wassalam... 

JAWABAN : 

> Syifa Al'hasanah 

Wa'alaikumussalaam, kalau cuma nempel saja maka tidak wajib mandi, karena salah satu yang 
mewajibkan mandi yaitu ketemunya 2 khitan, yaitu khitanya laki-laki yaitu tempat dipotongnya 
kuncup(gulfah) dan khitanya wanita yaitu tempat dipotongnya clistoris (kelentit). 
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Ketemunya 2 khitan yang mewajibkan mandi yaitu masuknya hasyafah scra seluruhnya atau kira- 
kiranya ke dalam farji yaitu bagian yang tidak wajib dibasuh saat istinja'. Dan yang di maksud 
dengan jimak adalah samarnya hasyafah yang artinya masuk secra sluruhnya atau sekira-kiranya 
dalam farji atau dubur wanita atau hewan ternak, dubur wanita atau hewan trnak, atau dubur 
orang laki-laki kecil atau besar yang sudah mati ataupun hidup. 

Kesimpulanya jika hanya menempelkan hasyafah ke farji pada bagian yang wajib dibasuh saat 
istinja, yang artinya hanya menempelkan pada bagian luar saja maka tidak wajib mandi. [ hasyiyah 
bajuri 2/72-73, kifayatul akhyar 1/38 ]. 

> Awan As-Safarityy Asy-Syaikheriyy 

Ini ibarot mb Syifa Al'hasanah : 

£->lj S-ULi^l 1.1* Jf- fULjl ^ J fL*Jlj Jj>r J\ I 4 J iiU$A»(Aj}C f.Lit kU» uyry (^iJlj) 

U^ ol/ flijl aJj») • S L» Lisr ^jil (^^fl JJ^AJJ (3 jk** y jt Ai» /Mil AjLiL>- u...P 

DJUIS (* 0 *J / y U^.U^I iJj^oJl U-feiki «UJl» k/k USUl ISI DUjVt /Jl JUL 

M»-Jl» ot J,t- *jJaJl ^k» J^- j*j LULU- «t/I DliP-j Sili ^k» JjS- j*j Jj>r/I DliP ijyUkl) /Ij ^LiS^U J—*Jt 

yy'—YY y\ ^ ^ JLDiU- aJL«p U» y «j ^/)l JjpI.s t3 t—~Su Dt 

^1 j*^< Di ^/ (3 Uj.US jt AjaDiM-l SjUp y *j £^U3rU i Dx>t ajlp juuj (juUM «UaJl Lgji* i—jU*I (/«Jtll» IM* o~»jp ISI 

{$>- ^ -J» <3 /'i St/I /p Ujj vkj jt ^ j/" jt jju* J*-J jt jt 5^4 jt styl Jk (3 v/ 1 

£/' DjissMlj jy*iJ JW’S/I /p v £/l oJ.1 J~p «:>IpI «<3 £/1 /Mil /pj ^-/'j “U- 4 JI /'i 

J~U)l» ytj ot J,/t /pj 'M ski Mj,aJL»P Jjjf J—ipl DI» 1-»!>U. Mj (juisr U-fe » 

rv L /»\^ £ jUpSII AjUaS" .)J au> Jjfo Dt Dy ^k'i J i 5 j» V f »j->/U «U 5 " JU-I <3 

> Abdurrahman As-Syafi’i 

jsa-VI /p M J ^/l /p vk SaA3-I !j}axj 1—«/ /» 

> Susilo Bambang Yudhoyono 

Dkki Dkiskl i j»<^ jt DUUkl ^Azii ISI J ; Jl» jjL- j aJp ajjI auI 3Dt L^p awI a*£J!p DJUS (3 

Ul**Mpl» j a*Ip auI /vs auI d j*» j j UI a^Ia» ^/oaJl i—-j J 
U/U ISI DL-jliJl yUl Jli J /'JJI J^JL. ^ /pt St/I DU^ D^ V ^SUdl /* J 

OiP Jj+az M AiSl (jk.1 AAjis- il/I (J-Jj jjkr ISI : iaiL jill ^lj/” t SjjU«ll (/Jl ISI : jjjP <3 «LiJVIj (/.U jl/Ij 

jl ^ [J*** jl^ 4 

[ syarh zurqani ]. 

Ta'birnya gini: 

/p J-M*Jl M» Njt «jjp (/■•st DI J U > 4 >lp (/uli <-^>rJ A^-or AjA) Vjt «/’S /-^t D^ «ty.1 ^/ <3 JjPi jJj 

'k il jt (/r/ jt (j-tjl (J^ OjvP gU /'DI DS/ /rjl 

> Sunde Pati 

Jika kepala unyil hanya nempel tanpa masuk dan tidak keluar sperma maka tidak wajib mandi. 

U^j» iijiiil (jvJjDio fL»Jl Di-s-i (3 «U«Jlj JU-/I iijiio «Uit A*jjt J—jJI uyry c^klj (J—uli i —~?ry U <—>U 
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g —- * £j* (Jijii (3^U (^ ^ (Jl^j Ajt^ z-\j*# ^ jjijl (3 (jylsiM ^IasJI OUjI 

015” ^j-MjJlj Js>bs>-1 jJj jj X» ^4 AJjjf U-i liJLi jli J~jJl Oj.s * yio jJI OL»rj-» jJtj jil Jtjjt L»U i jvpj 
Oj.S (■ i--J>rjl» 5->b>»iv-MI L»U (joUiJl ^l)aiL!l ^1 jJlj (_/aJ-l ^UajLSl *L«Jlj dJliilj li»o- 

[ Bab menjelaskan wajibnya mandi ] sesuatu yang menyebabkan wajibnya mandi itu ada 4, yang 
dua bisa dialami laki-laki dan perempuan yang dua lagi khusus dialami perempuan, yang bisa 
dialami laki-laki dan perempuan itu ada 2 : 

1. yang pertama bertemunya 2 alat kelamin, yaitu masuknya hasyafah/helm/kepala penis didalam 
vagina entah mengeluarkan seperma atau tidak 

2. yang kedua, keluarnya sperma entah sebab jimak,mimpi disertai syahwat atau tanpa syahwat, 
Adapun kluarnya madzi dan wadi itu hanya diwajibkan wudlu dan tidak diwajibkan mandi. 
Umpama seseorang itu ragu yang kluar ini mani apa madzi maka cukup berwudlu saja tapi jika 
hati2 dan memilih mandi maka itulah yang terbaik 

3. dan yang ke tiga itu khusus pada wanita yaitu setelah berhentinya darah haid 

4. yang ke empat setelah berhentinya darah nifas. Adapun masalah istihadloh itu hanya 
diwajibkan wudlu saja tidak diwajibkan mandi. [ iqna' lilmawardi juz 1 hal 27 ]. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/499861436703336/ 

2139. Memasukkan benda ke farji, batalkah wudhu & wajib 
mandi ? 

PERTANYAAN: 

Hasanul Zain 

Assalamu'alaikum wr wb.J Yang ingin saya Tanyakan adalah Bagaimana hukumnya 
memasukkan Tongkat Madura ke dalam Farji apakah dapat membathalkan wudhu' dan 
mewajibkannya Mandi...? Syukron:) 

JAWABAN : 

> Si Mbok 

Wa'alaykumussalam wr.wb. Afwan, Batal wudhu & Tidak wajib mandi. Saat benda itu di masukkan 
lalu di keluarkan, akan sedikit ada cairan yang keluar dari dalam farji, Ini yang membatalkan 
wudhu, 

jt j£~~J JinJl Jljjj ^ fjJlj J* Ui fLAl Airf Jalii i£X itj ( 

Jf. eji i Ul> ^J £ji ^J JJU- jj. ^ A^SlI stjil (jJ-j Jey 

PASAL Perkara yang membatalkan wudhu : 

1. Perkara yang keluar dari salah satu dua jalan (kemaluan dan anus) 

2. Tidur dengan tidak menetapkan pantatnya 

3. Hilangnya akal sebab mabuk atau sakit 

4. Persentuhan kulit antara lelaki wanita dewasa tanpa penghalang 

5. Menyentuh kelamin anak adam dengan perut telapak tangan 

6 . Menyentuh lobang anus menurut qaul jadidnya Imam syafi'i 
[ Matan abi Sujaa' 1/20 ]. 
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www.piss-ktb.com/2012/02/583-wudhu-hal-hal-vaq-membatalkan-wudhu.html 

Tidak mandi wajib, karena Bukan termasuk MENYENGAJA berniat memuaskan nafsu. Lihat HAL 

HAL YANG MEWAJIBKAN MANDI 

Perkara yang menyebabkan kewajiban mandi itu sebanyak ada enam perkara, dua perkara 
berlaku bagi kaum wanita dan berlaku pula bagi kaum lelaki, ialah sebagai berikut: 

1. Mandi jenabat, sebab bersetubuh, walaupun tidak keluar mani, atau keluar mani, walaupun 
tidak bersetubuh. 

2. Kewajiban mandi disebabkan meninggal dunia, kecuali mati syahid, yaitu mati di medan 
pertempuran berperang melawan kafir harbi, dan mati karena uzur. Seperti mati terbakar dan 
sejenisnya. 

Dan yang tiga perkara berlaku hanya untuk kaum wanita yaitu sebagai berikut: 

3. Sebab mengeluarkan darah haid 

4. Sebab mengeluarkan darah nifas 

5. Sebab melahirkan anak, meskipun masih berupa segumpal darah, atau segumpal daging, yakni 
belum membentuk rupa manusia (Fathul Oaribul Mujib: 6, Husnul Mathalib: 67 dan Kasyifatus 
Saja: 24). 

www.piss-ktb.com/2012/03/f0089-kaiian-fiqh-wanita-baq-17-bab.html 

> Abdurrahman As-syafi'i 

Wa'alaikum salam, Ketika seorang wanita memasukan sesuatu ke dalam farjinya, maka tidak akan 
diwajibkan mandi kecuali dalam 2 hal 

1. Yang dimasukan adalah dzakar walaupun dzakaryang telah terpotong 

2. Sampai keluar sperma 

aJ Ul j t a* ^£iJl 'V tjS’S «j UL» jl 

Penjelasan : seorang wanita yang menemukan dzakar yang terpotong kemudian memasukannya 
maka ia wajib mandi. Jadi mafhumnya jika ia menemukan tongkat atau apapun dan 
memasukannya maka tidak wajib mandi, kecuali sampai keluar sperma. 

> Rampak Naung 

Wudhunya batal, Kecuali setelah memasukkan tidak dicabut lagi. 

^ <U Joa, 'M tjyi £ jli 

> Abdurrahman As-syafi'i 

Kesimpulan: 

1. Tidak membatalkan wudlu, kecuali jika dikeluarkan 

2. Tidak wajib mandi kecuali keluar sperma atau tongkat tersebut terbuat dari dzakar 
Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/506555389367274/ 

2202. MEMBASUH WASIR SAAT MANDI JINABAT 

PERTANYAAN : 

Najih Ibn Abdil Hameed 

Assalamu'alaikum, apakah orang yang kena penyakit ambeien ketika mandi jinabat wajib 
membasuh wasirnya?? 
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JAWABAN : 

> Mbah Jenggot II 

Wa'alaikumussalaam... Tidak wajib membasuh wasir nya 

94 : —1 ^*jisetJI A~SL>- 

v*** ^ P 4^*j ^4^- J"** iSjUaJl jP l$L~P P ^ j* 'M jj~“~»-ii of 4i» 

_»1 J lv2jl IJla 

Ini ibarot lengkapnya dalam kutipan bujayromy di atas : 

jZ~~s L» jJ»j (jy^l IJiS”j ^Jai i_A>^lj ^b 01J jJ^Uajl ^ dSl <^t j^l iL^wall c-br }l 

AjSl tii-J-l jP Ojj^Jaj <-->_prj OyUl jjifU jS’S t» (jijljj f_j*a_jil Li' U^nlafl; u^z£j\ 0lj (juiJrl JSLiajl -UP 

Uajl l*XA i _-^ ^|lj ljSb“^l 2jJ ji 01 ^1^-J I g^J^P tAjLJrl ^jp IfL-P ^ O-arISI jj***S.\ Ot Ai*. 

<^'- 

Dalam l'anah: 


aJI aji jjavsM Ajt^aL La^jPj jj-M-it «A*jU jtai Vj. 

Dalam Bughyah: 

j jail l-$J p L» J-«P u-jSi Mj tljl jJajsl Aa^at j^> L»ilpt Olj jiajL M Ajt jj*»J>I o (J aas>*i!I (J s £'s L» J**sl>- 

JUadl ^Js-. 

Dalam Majmu': 

c--i Mj t^U aJI *lil J*aj M U J5" ot (*i**Sj :JU jil oAJS 0 ^» jIsLi) V j }l j :J,lj*il JU 

fU.1 aJUsj Ot JajW» <^t oJb- J t<L*bs«jJl aJ L* J t j j3 A-*l»«Jl j*^>- AiislJl Q*>La.ali 

Walloohu alarnu bishshawaab. 

> Abdullah Afif 

Tidak wajib Membasuh wasirnya. Ta'bir sebagaimana dalam kitab Tuhfatul Muhtaj juz I halaman 
278. Ibaratnya sbb: 

<l)LJrl jjp IfL-P- <—»£. jl C~>rISI jj-M-il oJjcL» Ot Ai» jpifj 

WA UKHIDZA MINHU ANNA MACTADATAL MABSUURI IDZAA KHARAJAT LAM YAJIB 
GHUSLUHAA 'ANIL JANAABATI. Dari ta'lil tersebut diambil hukum bahwasanya ambeien ketika 
keluar tidak wajib membasuhnya ketika mandi janabah. Wallaahu Alam 

Sumber: 

http://www.islamweb.net/newlibrary/displav book.php? 
ID=428&startno=7&start=7&idfrom=417&idto=455&bookid=20&Hashiva=2 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/519932521362894/ 
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2410. UMUR SEPULUH TAHUN JADI BALIGH SEBAB 
ONANI 

PERTANYAAN : 

Ammy Assyifa 

Assalamu'alaikum.., mau tanya, anak laki-laki berumur 10 tahun yang onani (mengeluarkan mani 
dengan tangannya) apa sudah dihukumi baligh ? 

JAWABAN : 

> Brojol Gemblung 

Wa'alaikumussalam, Ya bisa baligh. Karena keluar mani, dan bila sesuai dengan ciri khas air 
mani. Silahkan dibaca karya Syech Nawawi Banten tentang tanda baligh : 

39 ! 

ij-aJ; A LLojUjj jlLuu-aj l IA j -3^ jouA iLojA 

jUal(_3 U&j UL-alJ LL^j. 

^ IV-ajW jl(j iLaj^ -0(j £l(j 1 iLajo£A. jjoijIc- -®u HajuIj i J -C-JJO IV-iuijlj 

iVni^ JJOl jlc- £l(j j i J -AIoA Jawal^ i J -COJ6 -3^ U3£j lial£ £-0 jA LLu^, JJL^ Ic-J-oJ© b(j 

j jAj^ ^£.<j Ui%l jsjojlA lJj£j. 


Bila ingin baca langsung (atau teks terlihat kotak-kotak) silahkan ke sini: 
http://www.kl28. net/knol6/?p=view&post= 1021242 


> Toni Imam Tontowi 

Setuju dengan Ki Brojol Gemblung. Lihat Mughnil Muhtaj II / 225 

A' £»j» ‘ A' A* S ’Mj} : J 1 "" ^ j* ^ y C^ 1 jrjy 1 j') 

jt ijaij jt j^il £jy- li* Aj jtjilj aljj U lii J&- (^s<ail ^ 

O** ^ t) ^ :J**J “J*-- 

Diantara salah satu tanda tanda baligh adalah....dst 

Atau keluar mani pada umur yang mungkin untuk keluar mani baik bagi laki maupun perempuan, 
berdasarkan dhawuh gusti Allah : 

Ij*5o» J—iJa>MT titj 

dan dhawuh gusti kanjeng Nabi: 

(•A* LS^ ^ O* (*^' £*-> 

Yang dimaksud ihtilam adalah mimpi keluar mani, yang dimaksud disini adalah keluar mani baik 
itu ketika tidur, atau tidak tidur sebab jima' ataupun lainnya, 

Ada pendapat bahwa mimpi keluar mani ini bukan termasuk salah satu tanda tanda baligh bagi 
wanita, karena jarang terjadi. 


Link Asal: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/604551 112901034/ 

2559. IKHTILAM TIDAK KELUAR MANI TIDAK 
MEWAJIBKAN MANDI 

PERTANYAAN : 


> Anisu Caem 

Assalamu 'alaikum, mau nanya, kalau orang mimpi lagi jimak tapi tidak keluar mani, apakah wajib 
mandi ? 
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JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalaam. Ihtilam / mimpi basah yang tidak mengeluarkan mani tidak mewajibkan 
mandi.: 

.J—iJl )l Ajt ^Js- (j-Up Ioo .Jjfo 01 VI )l AjT «L*^ otj (J-Up y} 

g^Ul . Jjit 01 vt 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/593102247379254 

2831. JIKA SAAT KECIL KELUAR MANI, BELUM TAHU 
DAN TIDAK MANDI 

PERTANYAAN: 

> Dalail 

ASSALAMU 'aLAIKUM wAROH MATULLOHI wABAROKATUH, numpang tanya ane waktu umur 
13 tahun keluar air mani... kemudian pada waktu umur 15 tahun baru sadar itu air mani., (karena 
baru belajar) sehingga otomatis selama 2 tahun ane belum pernah niat mandi junub (kalo mandi 
biasa sih tiap hari) bagaimana hukumnya sholat 2 tahun kemaren ? 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam warahmatullaah, hadats adalah termasuk khithabul wadh'i (seruan berupa 
penetapan), sehingga al jahl (ketidak tahuan) tidak termasuk udzur maksudnya hukum tetap 
berlaku dan diterapkan. 

Dalam Kitab Anwaril Buruq Fii Anwa'il Furuq 1/162 dalam sub judul perbedaan kaedah khithab 
taklif dan khithab wadh'i: 


US' J Jjai Jbr j Ajt I j *.Jpl ^ jjJl J y <_jU aP- O^i 


Sesungguhnya makna khithab wadh'i yaitu ucapan shaahibusysyar'i: "Ketahuilah kapan ada begini 
makan wajib begini 

Dalam kitab Hasyiyah Dasuqi 'alasysyarhil Kabir 1/66 : 

(J lis y* i JjusiS" UjL. jt U» y* jt <5)1 <-->Uas- y*j <_j!j j* : aJ y 

alS’jJl (J liJLL. J j* Uil» . 


Dalam Kitab Tuhfatul Muhtaj 6/353 dikatakan : 

«Jl ijlfjaS' j4»Jl aJ jjjj jjli <_jU z *- <_jI> j* <_jUas<Jl of 


Intinya begini: 

• keluar mani termasuk hadats besar, dan sebagaimana kaidah diatas bahwa hadats termasuk 
khithab wadh'i, sehingga ketika seseorang keluar mani (usia 9 tahun ketas) maka otomatis dia 
terkena taklif (diantaranya berkewajiban mengerjakan shalat) 
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• dalam status dikatakan bahwa dia belum pernah niat mandi junub. Sebagaimana diketahui 
bahwa dalam madzhab Syafi'i mandi junub wajib niat, maka dengan demikian mandinyapun 
tidak sah ( berbeda dengan madzhab Hanafi yang mengatakan niat wudhu / mandi hukumnya 
sunnah). Wallaahu Alam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/652005691488909 

2833. ANAK 9 TAHUN MIMPI KELUAR MANI TAPI DITAHAN 
SAAT MAU KELUAR, JADI BALIGH 

PERTANYAAN : 

> Ibnu Al-lhsany 

Apakah termasuk baligh, anak laki-laki yang mimpi keluar mani pada umur 9 tahun, namun terasa 
ada yang keluar, DIA BANGUN, NAMUN ktika MANI ada di BATANG dzakar dia MENAHAN 
DENGAN MMEGANG DZAKARNYA, SEHINGGA AIR MANINYA tidak sampai keluar dari 
hasyafah ? 

atau 

Apakah termasuk menjadi baligh, anak laki-laki yang MENGKOCOK DZAKARNYA SEHINGGA 
akan keluar mani pada umur 9 tahun, namun KETIKA terasa ada yang keluar, DAN AIR MANI ada 
di BATANG dzakar dia tahan, SEHINGGA AIR MANINYA tidak sampai keluar dari hasyafah ? 

JAWABAN : 

> Mazz Rofii 

Perkara yang bisa menjadikan Baligh, satu kluar mani,baik laki-laki atau perempuan, dan waktu 
mungkin bisa inzal / keluar sperma untuk laki-laki adalah umur 9 tahun sempurna, atau pendapat 
lain, yaitu 9 setengah lebih, masuk 10 tahun. 

j £"iii j Jijiki • JjSluu-it W392 y» 1 1 — jjijaiSij «iwiSli: 

yt -1 (3 J ®J I Apt j (3 J ( * ■»**■ " I Ajl^*l 0*9 J AJ^I ^ (3 ^jb O V 


j JjS/t : V jw’Sll j J<3 aj : JJ j : Jjt : ut 

<3j au- 5—>■ y* j j-Jl : jlii'bljSllj aJ j <3jA**.hJl : a*-j aJ 

iji*S- A—w.Ul-1 (3 : AsrJ 

Yang saya isyakalkan umpama tidak ditahan dzakar/helem/hasyafah nya? apakah betul sperma 
yang keluar apa yang laen bruden 


Au- { ^oa : «l5v>- : yf -T <3j 

ji Dtj APjLj A ■ S1 jS*jjl A^-ai (3 j(328 / 20 ^j-i (3 Aa£ 

I ^ Js- f*, yfst J r aJ 15 ji/y yip «3 j Jt C J>I yU d M\ dSi i ^ 


Kalau ada orang mersakan mani di batang dzakar nya kemudian dia menekan atau memgang dan 
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menahan dzakar nya ! sehingga tidak mengeluarkan apa-apa / tidak keluar mani, maka orang itu 
di HUKUM baligh, walaupun tidak wajib mandi, karena ada perbedaan madrok /dalil dalm 2 bab 
ini, karena wajib nya mandi itu harus keluar smapai luar farji / dhohir hasyafah, kalo dalam 
masalah balig tidak harus sampai luar hasyafah. 


I—J—»*)! OtJ i 4£- ^ j*“U 4*3*69 jS^jJl 4**39 gil> /14 Sjli 

j r m J'>V' J* ijU' Ji £J>' J-jJ» c) j'- 4 ' 0S1 i uhU' V* 


> Muhammad Fawwaz Kurniawan 

JAWABANNYA TAFSHIL: 

1. TIDAK WAJIB MANDI dan DI HUKUMI BALIGH, jika dzakarnya tidak trputus sblum keluarnya 
mani dan dihukumi baligh. 

2. WAJIB MANDIDAN D HUKUMI BALIGH, jika dzakarnya terpotong dan di dalamya terdapat 
mani sebelum jelas keluarnya mani walaupun belum jelas keluarnya mani dr dzakarnya. 

Wajib mandi sebab keluarnya mani dng syarat HARUS JELAS keluarnya mani dan terpisahnya 
mani dari bolongan dzakar atau buat perawan dan mantan perawan dengan turunya mani pada 
tempat yang wajib d basuh saat istinja.jika ki zaed motong dzakarnya dan di dalamya ada mani 
lantaran sebelumya nonton bokep misal dan memotongnya sblum jelas keluarnya mani maka 
WAJIB MANDI walaupun belum jelas keluarnya mani dr dzakar yang trpotong karena jelasnya 
mani pada dzakar yang terpotong dihukumi jelas keluarnya mani krena telah pisah dr badan 
walaupun dzakarnya d tutupi dng sesuatu agar tidak terlihat misalnya. 

Tidak buat dzakar yang masih nyambung dengan badan ki zaed artinya dzakar ki zaed msh utuh 
maka ki zaed TIDAK WAJIB MANDI jika belum jelas keluarnya mani.sehingga jika ki zaed merasa 
dzakar/kemaluanya akan mengeluarkan mani kmudian menahan dzakarnya agar tdak keluar mani 
lalu mani tidak keluar dr dzakarnya maka TIDAK WAJIB MANDI namun ki zaed DI HUKUMI 
SUDAH BALIGH sebab keluarnya mani pda lubang kemaluanya dan walaupun tidak keluarnya 
mani dr lubang dzakarnya sebab menahan maninya agar tidak keluar sehingg ki zaed trkena taklif 
yaitu wajib menyempurnakan shalatnya dan kewajiban2 yang lainya. [ safinatun najah hal 23 ]. 

> Ibnu Al-lhsany 

Nambahin.ternyata di Kasyifatus Sajaa ada keterangan yang sama seperti yang kawan-kawan 

tunjukkan. 

\sS {o^b CiLo^lc} j^aoJI 3 JjSljjoJI £gh qLj 1 'l L>jJI 4 juiuj LxuJI 

I&3I0LUI3 I3 j&JI gi} JjlijLi 4 jOjOl>j 4 j>q 9 {ALj jjJjC- Jjujaii pLoj} taOuJ ij&JI Jp» g3 0U3 

j uudcJ j&JI jujoJI £>>j /J 0! 3 cLio^l {p)b>^ll} Lg-pb {3} qoJI £jjOl> JLaajl go 
OjjC 3! £,Iol>j 3I p3j jv 9 ^3^3 ol.Wi^!l go 0 jjC 3I obaoJI ^cjjls CI3JUJ3 

3^3 ^jI °Omcl iSSJ I3 iSg3>jjJI OiC 4 jOjOl>j 4 j_>oS {ojju*j g**uJ I3 j&JI 

g 3 y-CLpJI} l$ilb {3} j&JI g 3 4jOjOl>j 3 g 3 <iyjjsu Lgjl jJjOjJI oC OaC JflJ3 4 jjjj£j l$jl 
I4C3L 4 o^lc Jj IC3L uuojJs LqJjl> L0I3 4 koJj 3J3 I03J jjJjC Jlud JSl L^osij Cub qL 4 jjjjjjj {qj1uj gjudil 
3I 0>3 qJ 9 4 >j 3 00 0_>£> jujoI q| 4 jl 4 o £>9 jdoJI L0I3 4 li 3 cLo)!b 

4 C*$lu ^3 X>\ qjo 


Fokus: 


4s*jj& ( _ r *4 otr ja gil jl Otj V^-JVj {j} 
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Jadi Kesimpulannya dihukumi baligh jika keluar maninya sudah mncapai umur sembilan tahun 
qomariyah, meskipun mani tidak keluar dari dzakar, semisal ketika terasa keluar ditahan. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/65281 9498074195 

2868. ORANG YANG MASUK GUA BERUPA VAGINA 
RAKSASA WAJIBKAH MANDI 

PERTANYAAN: 

> Muhamad NurFajarudin 

Assalamu'alaikum wr wb. Eh mau tanya ada suatu kisah si Pulan pengen masuk gua berhubung 
keadaan gelap ternyata yang Pulan masukin bukanlah gua, tapi sebuah kemaluan / vagina 
raksaksa perempuan. Pertanyaannya wajibkah mandi wajib si pulan itu ? 

JAWABAN : 

> Awan As-Safaritiyy Asy-syaikheriyy 

Apabila ada seseorang masuk ke dalam farji seorang wanita maka wajib bagi keduanya ( si laki- 
laki dan si wanita) mandi karena nyatanya masuk hasyafahnya ke farji si wanita, baik dzakar 
dahulu ataupun tidak. 


73 js 1 £ rUt A*iU- 

IffcJ “'j j£-! jUspl Isr J» J A>S/ £ j* 


Namun dalam kitab karangan dari ulama madzhab maliki yaitu kitab hasyiyah as-showi karangan 
imam Ahmad As-showi Al-malikiy dijelaskan jika seseorang masuk dengan sempurna seluruh 
badanya ke dalam farji wanita maka tidak ada dalil yang menerangkanya, menurut kami yaitu 
madzhab malikiyah, dan ulama syafi'iyyah berpendapat: jika memulai masuknya ke dalam farji 
wanita dengan didahului dzakarnya terlebih dahulu maka ia wajib mandi, namun jika ketika 
masuknya tidak didahului dzakarnya terlebih dahulu maka tidak wajib mandi. Sepertinya mereka 
ulama madzhab syafi'iyyah melihat masalah ini seperti dalam masalah masuk ke ruang udara, 
masalah ini dapat dimisalkan pada farji gajah atau hewan-hewan laut yang besar (besar di sini 
besar sekali seperti paus, hiu atau lainya pokoknya besar). 

25 AA» 179 1 ^ _£*.saJI ^jjtjl (_£jU aJ| 

,_;ilT ojfij ^3 aJ<3 Di looUiJl . Ujup ^ n ■ ^3 4^jjijl (3 a*Iajo A 

aIjUI jS-w .Jl aLaJI (J DJUS (J. 


> Mbah Godek 

Intinya adalah tafsil : jika bagian depan yang masuk lebih dulu maka wajib mandi,jika 
bagianbelakang yang duluan maka tidak wajib mandi,begitu juga umpama ada orang masuk 
kedalam perut lewat jalur bawah maka juga diperinci,jika masuknya dari arah kedua kakinya lebih 
dulu maka wajib mandi tapi jika bagian kepala lebih dulu maka tak wajib mandi 


alJI Jj»l jLSOl j iS jUJl aa!5UJ1 :^ji\ J a*Ui> J j*->: 

15” ajtj pitS' !As VJj ajSM) J(3 01 oJUij !As 4^jiJl (3 a»L*i> jaAi A 
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Is/i di- 

aJ a^o 1114 j» tl^ tiiJLiLJ.1 <-->/Sl JUUJI aaL t( »1241^1»y») j XP-t ^jUaJl 

(»1995 — —»1415 cJjSlt :A*4aJl tojjo /DUJ — Aj^LiJI jb :j*il> tijijiLi j-p. 

f*Aj Di A-j^LtiJl oJb^ . Ujup Uj ^/Jt D$ a_»L«jj ^yastiJl /j ^/» di a^^UUI UazjI j 

plyJt t) «jfJ ^tr Ui Ulj jl-iP'l 6Jfli J yojl 

129 t1^ Cju^jl ^j-tJl ^lp ^3<Lwj»l>- 4 (_a1230(^13jI*) <*3jP *X^1 wL».^ c^lil ^3 

ojju - j$La}\ jb : j2 >U c^j^ip . 

jsr Jp jUi Uj >1 /* tf» ^ [P 7j ^Jp Uj sfr £y j#*J* jio /j ij^LiJl <^j!>L]til jv-iJl 

u 5, £. J ^ u7 ^ '^-7- 

131 j» ^/> (J ^bs»J.I \a£- t( »1014y;liy) <^j!>LjaJl j-a»U jv-ill .la.*» jy&-* tj^iUiJl ^jtjLjaJU 

<lL»LiJl ^£\\ ols j> (_jJs. 

Aji^ <_jbS” /p A^iw»l» (J ^^iJUaJl jtjj-iJt UauI: 

4 ^^' *i d7 ^ WiA JT Js- J—«31 j y T /'i t) «/'i J^at /j J-~*Jl U^Jp v^J Styl £> ja*£ J^-a /j 

</*^J u 5, £j • 


1^ ‘^M.1 ^j .io ^laJ.1 U£ jly/Jl j^ty ^ ^ij>^. j>. j*y j>. V jyJUaii jljj-iJlt 

ojjo — j^iit jb :j-ili t259 j». 

Dv»-4~il (ju i—i^4-l jji£; V L»>> <yUS* (j5 yjS/l (3 _yii j ^>41 J j&\ a,/" jJ/Jrl ^Lp 4 Jli»; 

ir* J^a tal Aji f ft J-*>*il aJp t_yi J» Ji-I y «t^»l /aj ^ Jp-i !>U-j Dt / :^iaM Jb Dlia j>j 

aJp V A-fj Ay y Japj Dtj J—iJt aJp. 

96j> 1 |ju 1 —i^4-l A-jJ jyi V L» 4 j*/aj jd j~*£’ ( JJJrl A-P. 

tal AjL <—yi ^1 /"*)! aJp i—yi (J-a-**! y ®t/aj di J^a j Dt / «; Jli DAJa jyj !!!!!!«*i» ^/ 4^1 

aJp ^ ^ y J^a Dtj J—«Jt a-Ip a/>tj Ay ^ Jp-i. 

Kalau fokus yang ini malah dari atas dan bawah bukan belakang atau depan. 

> Brojol Gemblung 

Setelah mentelaah dan mempertimbangkan beberapa ibaroh / referensi yang ada, maka dalam hal 
ini ada dua poin kesimpulan : 

1. Wajib mandi; baik memulai masuk dengan alat vitalnya terlebih dahulu atau tidak. 

2. Dirinci: 

a. Apabila orang tersebut memulai masuk denga alat vitalnya lalu dilanjutkan dengan seluruh 
tubuhnya, maka dia wajib mandi 

b. Apabila sebaliknya; seperti memulai masuk dengan kepalanya terlebih dahulu, maka tidak 
wajib mandi. 

Wallahu Alam Bisshawab. 

> Ibnu Al-lhsany 


©2015 


v.piss-ktb.i 








| 2014 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


MENURUT SYAFIIYAH DIPERINCI: 

- Jika yang masuk dahulu dzakarnya (DZAKAR SEBAGAI MATBU'), maka keduanya wajib mandi. 

- Jika yang masuk dahulu selain dzakar (DZAKAR SEBAGAI TABI'), maka perempuan saja yang 
wajib mandi, sedang laki-lakinya tidak wajib mandi. 

Lihat RIYADLUL BADI'AH HAL 23: 

'iljt ajvP Olj tU-fcle- '-r’* J f Mjt aJ^ot 0^» teti) 

oJt jt JsrjJl jt (jJjl ^ BjjP oSl 


> Kakek Joshy 

1070. APAKAH WAJIB MANDI JIKA ADA ORANG SEUTUH TUBUHNYA MASUK KE DALAM FARJI 
PERTANYAAN; 

> Duro Boy 

Assalamu'alaikum. Bismillah. Deskripsi masalah Ada farji se besar pintu rumah terus Ada orang masuk ke dlm 
farji tersebut saking Panas nya di dalam orang itu KELUAR lagi 

1. Apakah orang tersebut puasanya jadi batal ? 

2. Apakah orang tersebut Harus MANDI junub? Monggo jawaban beserta referensinya.! 

JAWABAN ; 

> Kakek Jhosy 

Wa'alaikum salam. Menurut Syafi'iyyah Kalau yang dimasukan dzakarnya duluan maka wajib adus 
Referensi: 

$ Uj OJ cJlij Uaip ^yaj ^ y]\ ^ Jso _jii^jAJl ^^All A-iU- 

I ji\ ^ 'Jtj 


> Brojol Gemblung 

Dan andai ada seseorang masuk pada vagina seorang perempuan maka wajib atas keduanya untuk mandi 
besar. Dan andai ada seseorang memasukkan dzakarnya pada dzakar orang lain maka wajib atas keduanya 
untuk mandi besar, seperti keterangan yang telah difatwakan oleh Imam al-Ramli; Guru kami, 'Aly Syibramulsi, 
dan Bujairami. 

Pembahasan tersisa; Andai ada seseorang masuk ke dalam sebuah vagina maka kami tidak mendapati 
keterangannya (dalam madzhab kami; Malikiyyah). Dan kalangan Syafi'iyyah berpendapat : Apabila dia 
memulai masuk dg dzakarnya maka harus mandi, dan bila tidak demikian maka tidak wajib mandi. Sepertinya 
mereka melihat hal itu sebagaimana dalam permasalahan masuk ke kolong udara. Hal demikian dapat 
digambarkan dalam bentuk (kemaluan) gajah yang sangat besar dan hewan laut yang amat besar sekali 

Link dokumen: 

www.fb.com/groups/kasarung/doc/622284977796244/ 

http://huda-sarungan.blogspot.com/2013/07/1070-apakah-wajib-mandi-jika-serang.html 

LINK ASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/670620756294069 

2992. HUKUM MANDI TELANJANG BULAT 

PERTANYAAN: 

> IrRull AL-Amiin 

Assalamualaikum kang, nich saya mau tanya wajibkah kita mandi harus pakai basahan ?? terus 
kalau telanjang bulat hukumnya bagaimana ? terimakasih.... 
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JAWABAN : 


> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Hukum mandi telanjang menurut imam bukhori dan imam 
ibnu hajar boleh jika di tempat yang sepi dan lebih utama memakai penutup.haram hukumnya 
menurut sebagian ulama' syafi'iyah, dan makruh hukmnya menurut pendahulunya ulama' 
syafi'iyah dan juga yang lainnya. 

(X-J <Jp aUI Jl* Jf- oOpt Jf- J J* Jlij Ja£ Jldli y~j j*j a J Jl J \jCjf- Jss\ j* vU 

y»Ljl j* O^ UJl 


Bab Mandi Telanjang Seorang Diri Di Tempat Sepi, dan orang yang memakai basahan Namun 
Menutupi Diri (Menggunakan Kain Basahan) Lebih utama. Bahr bin hakim berkata dari ayahnya 
dari kakeknya dari nabi shollallohu alaihi wasallam bersabda : “Lebih patut seseorang malu 
kepada Allah daripada malu kepada manusia” (HR. al bukhori). 


JZ y*y ^j J***. <J\ «'y tiJZu y. 'Sj'Z Jii (X-j <dJi JZ j* lyya J y- 

yZdl jii JJs- 4 j y £y o y a y Ui jiT Ajf lil L** J— Z> o( y< y L» Aiilj t jJlii aJ*-j J— Zj J*j Jf- 

Jjjai Ajy JL j* yy (* UJlj I jiZ yy J\ Jy'yi yj O^j J*- y**- C ^y Jyj ay\ J y -y ^yfJ 4jji> 
yZtil) U y> 4*«* jf ysiiju <_JwU! 4jl UJlj i y ya J Jlai U y> 


Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW baginda bersabda : “Dahulu Bani Israel mandi telanjang, 
mereka saling melihat satu sama lain. Sementara Nabi Musa as mandi seorang diri. Orang-orang 
Bani Israel berkata :’Demi Allah, tidak ada yang mencegah Musa mandi bersama kita kecuali 
kerana dia mengidap penyaki aadar. ’ Suatu ketika Nabi Musa pergi mandi, baginda meletakkan 
pakaiannya di atas batu, lalu batu itu membawa lari pakaiannya. Maka Musa pun mengejarnya 
(batu itu), seraya berkata : ‘Hai batu, pakaianku!’. Akhirnya, orang-orang Bani Israel pun melihat 
Musa. Lalu mereka berkata : ‘Demi Allah, ternyata Musa tidak mengidap penyakit apa pun.’ Musa 
berjaya mengambil pakaiannya, lalu memukul batu tersebut dengan satu pukulan. Abu Hurairah 
berkata : “Demi Allah, bekas (pukulan) Nabi Musa pada batu itu sama dengan pukulan enam atau 
tujuh batu” (HR al bukhori). 

j 'S J JZi ^JaS 'j* s\y Js- yU UUy jju J (Z Jlj jZj Li P «Di J* ^I jf- ayya J jfi-j 

^ J’- U* J; u'cfij J Jli iSy (Z JZJ °J\ ’J -yy\ C Aij «blli 

Dari abu hurairoh dari nabi shollallohu alaihi wasallam : "Sewaktu Nabi Ayyub as mandi dalam 
keadaan bogel/telanjang, tiba-tiba jatuhlah di depannya seekor belalang emas. Ayyub pun segera 
hendak mengambil kainnya, maka baginda pun dipanggil oleh Tuhannya, “Wahai Ayyub, 
bukankah engkau telah cukup kaya hingga tidak memerlukan lagi barang (belalang emas) yang 
kau lihat itu?”. Ujar Ayyab, “Benar wahai Tuhanku, tetapi aku tidak boleh mengabaikan 
keberkatan-Mu.” 


Syarah shohih Bukhori oleh imam ibnu Hajar: 


<—y* y* «j 'yv J* i-iisflil J Ji ULU 2 * j5U>p js- a jii-l <_£ ^yUl ot Js- Jjj yfj y U» 01 
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^ jt» \ {j* C5^" U?l 4j U— JUa; ^jjl (Jl5 Orjj U-fcJLfr 

UJ ^ j3> LLi . 

Bertelanjang seorang diri secara mutlak (bukan bertujuan mandi) adalah tidak dibolehkan 
berdasarkan hadith daripada Bahz (yaitu hadis “Lebih patut seseorang malu kepada Allah 
daripada malu kepada manusia”.). Akan tetapi al-Bukhari membolehkan mandi seorang diri tanpa 
pakaian berdalilkan kedua kisah Nabi Musa dan Ayyub. Cara mengambil hukum daripada kedua 
dalil tersebut adalah -berdasarkan perkataan ibnu battol-, bahwa kedua Nabi tersebut adalah 
termasuk Nabi yang kita diperintahkan untuk mengikutinya. Ini hanya berlaku bagi pendapat yang 
mengatakan bahwa syariat orang-orang sebelum juga adalah syariat bagi kita, 

UpJ y JJj liJii jl j (jCwaaJt yi — jJL*j <2)1 illt <u* 4 JV jJl Orj il)t Jaj (^JLilj 

(_£ jLit <uJtj (J-iiS/l y lV. S^3* ‘->15’ A 4 

<1*1|Aj«3LiJl j!a*i ^>TJj . 

Wajh dilalah yang jelas darinya adalah bahwa nabi shollallohu alaihi wasallam menceritakan 
kedua kisah tersebut dan tidak menjelaskan sesuatu setelahnya ini menunjukkan bahwa syare'at 
kedua nabi tersebut cocok dengan syare'at kita, jika tidak maka nabi akan menjelaskannya kepada 
kita, oleh sebab itulah imam bukhori mengumpulkan kedua hadis tersebut dan membawakan 
hadisnya bahz bin hakim sebagai yang lebih utama.sebagian ulamasyafi'iyah mengunggulkan 
pendapat yang mengharamkannya, tapi pendapat yang masyhur dari ulama' awalnya syafi'iyah 
dan juga yang lainnya adalah sebatas makruh saja. 


«jl jpr JjL» UU jf- JL-Ip'^l jir I ( _A P ' JU; 4111 illt y SJV^l Orj 

Wajh dilalah dari hadis tetntang nabi ayyub bahwa sesungguhnya Allah ta'ala mencelanya sebab 
mau mengambil belalang dan tidak mencelanya sebab telanjang ketika mandi maka ini 
menunjukkan tentang bolehnya mandi dalam keadaan telanjang. [Fathul bari syarah shohih 
Bukhori]. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/741 664672523010/ 

3037. MANDINYA ANAK KECIL YANG JUNUB 

PERTANYAAN : 

> Bajirom Kar 

Assalamualaikum.Akhir zaman, dunia semakin canggih.. Dimana gambar-gambar negatif 

bahkan lebih dahsyat gambar-gambar yang bergerak mudah diakses melalui internet, sehingga 
iman seorang mudah luntur,... Sehingga anak di bawah umur sudah berani melakukan aktifitas 

seksual.! Nah.... Pertanyaannya : Apakah wajib mandi besar... anak di bawah umur itu ketika 

junub ? Sukron. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Bila anaknya sudah tamyiz maka walinya wajib memerintah untuk mandi seketika dan mandinya 
anak yang sudah tamyiz hukumnya sah dan tidak wajib mandi lagi setelah baligh.: 
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p.\j** Di cp (3 p 4jsD*i-l i —*^p SjL*p L*^rb iDajf axp Dy^*-' frljtJi L^l* i*-jL*~D IDj& cj jp tSI 

t>*- J J'* c?b ®bA' J* W v^j P (/- ^ J j*** 9 J^j ji* P V*ji* J '*~*A J ®^y' <_M <3 s-** 

^_jil D_^ssJ.lj l) g ! s<aSl jy^aJJ jw^Slt aJ ^J\ C-J.I J-«p a:>lpt i--£Vj,SjJ 3 <3 j^dJt ( _ s 1pj l) 5^'j <^~Atj 'W*-!' 

j**b Dt j^^it pb Aj^lpl aJLP U**£ VjjAL^P JjJ? j^^j^y^t) ^J-vwIpl Dli 1—^3^“ 3b CSs^* 

rv (j^V^ £ jL^Slt ajUS" (4 ^ ax* Jjfo Dt Oy ^'3 <3 J j» ^ f t- J 9 _JU «_/*b CS Jl4-1 <3 

Bila anak kecil yang melakukan jima' tersebut mengeluarkan mani maka wajib mandi karena 
dengan keluar mani tersebut dihukumi sudah baligh : 

WVY ^jj> rUt 

A~*<a!lj ^ jij (jyliU frbisit D 31 oUJb jl Dtj <i>U3ft s-L-iiUj (Dytilj I y jji jl Dtj jJ~^ Jb*-pb> •*'ptj 
^jJLit £* VI 3b» Jtjjt Ulj j*i>jJl5" aJL» aj Dt^jJLJb JU^Jt J-«iJt L-f J p v^J- • 


> Ibnu Hasyim Alwi 

Anak kecil junub tidak wajib mandi, namun bagi orang tuanya wajib untuk memerintahkan untuk 
mandi, sebagaimana wajib untuk memerintahkan wudhu untuk sholat. Anak kecil cara bersucinya 
(mandi/wudhu) hukumnya sah jika sudah tamyiz. Jika belum tamyiz maka tidak sah. Jika belum 
mandi maka ketika dia sudah baligh maka wajib mandi, jika sudah mandi di waktu kecilnya maka 
ketika baligh tidak wajib untuk mandi lagi. Wallahu alam. 


(97 yjD / 1 £) - ^LdJI <129 dv 9 ^bdl 

4 j}B goS 39 jfluo IPJ33J Jjc&I dv 9 £t*ru 9 ■ CjJI cba g*zaJ qoj 9 gjl^>JI J^aaJI I0I3 : J lr& \ 

Ciiw33 <Ujj ODiajl LoJIjjo IsLIIj '%\t 4 ox>jj 3I 4 llaC J 4J3-03J ^ JL> bjl 1 P^LId^b J&aJl3 £,3^1 
qd «uIJI iji ‘ Cut ^Jjtgl 33 033*^339 j^joj 'I m)o q|^ H03J M gJLjJI Gu^aJI lol^ . Cjtglo 
JJJd JjSI 5 j>^>3 Ssj ^Jj 3] juS giijl3 i 53 j Jd| 053*^33 3*^3 I_*jjqjo liSiljjo ^ 1 ^ 0)3 i £t*pj ^ dio 

tgiugLoj jv 9 p oX^3J gvj^zs p_>>! 3] " : J32J oljJ H . 03^39 ^l>*rxJ ^j 9 (^ 29 t 2 jJI il^) 3 o vJljiij ^ 53*^33]! 
u3jj Lo Gv*^ 3 ja 9 3113^3 . o_pj 03 ^ 3 iij lfi>3lEajl3 ^1X^33 dv 9 fUJJ ^36 " oljSI L^ojI^ 

3I Jill ^63^ Jji) pui 3] 0^3^- ^li>_Oaiijl3 oLut ^Z3 ^Jj p bjb JIPCI3 ^ijliiJI clilll qd Jljill 
jL ^39 u^OjAI pjilo jJc CJj 9 i JISj Lbj 9 pjojlll -UJp uT P UPJ& 

Jilll <b dJ*aDj qI _)3>j q$J 3 p 5 iJI J3>^> P>JJ ?Lj 1S33J 0 I jt j p 9 poilll jJj ^Ii>jo jlc P>jj 

t 6SL6J 403J3 dljg ^3 033*^33 0 _>>j p ^jQ> jjO JLjcI 3I (p3> ^3i> Jli» s?v 9 II03 I3J ^31^X111 I0I3 


(132 u-o / 2 £) - o3fljoJI £, 30 >jqJI 
3 I ^ 0^3 3 I jui> 3 I J Jj3 3 I la_>j3 3 I bljjol Jji 9 JV9 0_^3 ^ 3 ! \J «ul b_^3 39 I&I 33 J iJ^aaJLi (jJsui JjLjjo 
L>Ljjo tfijj^o 3 I b 3 i>x 3 3 I Lujo 3 I L> ^ SJ 30 JI 0 K SI 3 UJ 3 v-9^bi Xt J^aJI M >3 3 I Jj 9 dv 9 
bljjol d^9 ^ 3 ! lij joluoJI L 0 I 3 0 j£all 3 (jujdllll jdc 3 jjiKnJI <U9 ^ 3 xJI 3 ^ 30 !! jdc ij>j 3 [dj>d 3 I 4 > 33 ll£ 
LfljJii9 (JU^D J^3 bljjol CjlIj>3JjujI lij l 3$3 J>_jJl 3 oIjjcJI jJb J^uaill M>j9 0jj3 JV9 J >j ^ 3 ! 3 I J >j jj3 3 I 
jvi DU*Z 3 ^ 3 ! 3 J 13^3 3 I Jt>j Lg_f9 ^ 3 ! lij ^JJU-oJI li ^3 Lu> j 3^11 035J JS jvi >!*A !3 
3*Z3J JL lij Lo^ Jjujj'gj P Lo 4 j}Ld Lu> jLo M 3 OjJ t$ JJjOxJI iju^oJI 133) &S SI 3 JUJ 3 DU*^3 
jdc 035J3 b3>x> jLo JLcj Jj 53*^33!! «utc u 3 j JLoj lo£ JjudigJI «uic v_jjxi «JLoj ^3 !Lx 33 jlj jOi> 
gb p Jb M Lo^ JLaaJI «lojJ gb JLudanj P ^19 23 *^ 33 ^ 0 _>oL Lo^ Ijjjoo qI^ qI JLailb 0 _>oL qI ^ 3 !! 

£3*^33!! ^ojJb 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/754378984584912/ 
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4007. KELUAR MANI DIBAWAH USIA 9 TAHUN TIDAK 
DIHUKUMI BALIGH ? 

PERTANYAAN : 

> Rizka H i kami 

Assalamu alaikum .Mau tanya jika anak kecil berumur 6 tahun sudah mengeluarkan mani apakah 
anak tersebut dihukumi baligh ??Terimakasih, jangan lupa sertakan ibaratnya 

JAWABAN : 

> Rizalullah Santrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb, tanda baligh ada 3 : 

1. Telah sempurna berumur 15 tahun bagi laki-laki maupun perempuan, 

2. Bermimpi (mimpi basah) bagi laki-laki maupun perempuan dan telah berumur 9 tahun, 

3. Haidl bagi perempuan dan telah berumur 9 tahun. [Safinatun Najaj 

QliuJ &ujjll I 3 J&JI ys3 Pti^l 3 <s3 41uJ OjjilC (jdJJOCi pLoj gjJjJI olo'ta 

gjujll iSS 

www.fb.com/P ISS. KTB/posts/557797610940323 

> Ro Fie 

Tidak dianggap baligh kalau keluar sperma sebelum umur 9 tahun. Wallaahu Alam. (Ml) 

*a9l - j^l (10/ 278) 

^3 vjjiuj ^jjuj JLollujIj <lil£jol 093 J>iJ 3 jvJuoJI ^ 3 >> J 03 JJO 3 S) Jj ^Isuj pJbsJl 3 

dLli Jj 9 JLoiij Ioj 6 jjC 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/778010528888424/ 
www.fb.com/notes/9361 63833073092 

3211. MASALAH SEPUTAR KHUNTSA (ORANG 
BERKELAMIN GANDA) 

PERTANTAAN : 

> Dora Kasroh 

Ada seseorang yang mempunyai dua jenis kelamin ( dzakar dan farji ) ketika orang tersebut 
memasukkan salah satu alat vitalnya sendiri apa hal tersebut diwajibkan mandi ? dan dihukumi 
zina ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Dalam kasus seperti itu tidak diwajibkan mandi juga tidak disebut sebagai zina, begitu juga jika 
ada dua orang khuntsa yang saling memasukkan alat kelaminnya kepada temannya, maka tidak 
dihukumi zina (yang wajib dihad, meski hukumnya tetap haram), juga tidak wajib mandi. Lihat kitab 
majmu' imam nawawi 

i_j !>3 1 J 41j3 i ^3 &I9I3 oi>ol (^3 gJ 3 i 3J3 CJ03JI 4j JjJajj 4Jj9 ijv 9 J ^3! 3 I £_>9 ^3! 3J3 
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jui>JI jdc JjuoaJI 

Jika seorang khuntsa (banci berkelamin ganda) memasukkan dzakarnya ke dalam farji (farjinya 
sendiri) atau seorang lelaki memasukkan dzakarnya ke dalam qubulnya khuntsa maka ini tidak 
ada hubungannya dengan hukum wati (dalam artian tidak wajib mandi). 

Jika seorang khuntsa memasukkan dzakarnya ke dalam farji seorang perempuan dan 
(bersamaan) seorang lelaki memasukkan dzakarnya ke dalam qubulnya khuntsa tersebut maka 
khuntsa tersebut berkewajiban untuk mandi. 

Lo^Jjo jJb sjui )l 9 t 4 jj>Lo JV 9 gJjl oi 3J3 ‘ 

Jikalau ada dua orang khuntsa saling memasukkan dzakarnya ke farji temanyya maka tidak ada 
kewajiban apapun terhadap salah seorang dari keduanya (dalam artian dua-duanya tidak wajib 
mandi, meskipun tetap dosa besar) 

PENJELASANNYA SEPERTI BERIKUT: 

Khuntsa (orang yang berkelamin ganda ) ini tidak bisa dianggap dua kelaminnya asli semua tapi 
yang dianggap cuma satu dan yang satu lagi adalah tambahan. 

Jadi misalkan dia memasukkan salah satu alat kelaminnya ke dalam satunya lagi maka tidak 
mewajibkan mandi juga tidak dianggap zina, karena sudah jelas yang satu asli dan yang satu 
tambahan. 

Begitu jg jika ada seorang lelaki yang memasukkan dzakarnya ke dalam alat kelaminnya khuntsa, 
maka khuntsa ini tidak wajib mandi juga tidak dianggap zina karena ditanggungkan terhadap alat 
kelamin yang tambahan. 

Jika khuntsa ini memasukkan alat kelaminnya ke dalam farji seorang perempuan DAN ada 
seorang lelaki yang memasukkan dzakarnya ke dalam alat kelaminya khuntsa (ini berarti 
prakteknya tiga orang) maka khuntsa berkewajiban mandi dan ini juga jelas dianggap zina, alasan 
karena jika yang tambahan itu masuk ke farji perempuan maka yang asli dimasuki yang laki-laki, 
ini berarti wajib mandi. Atau misalkan yang tambahan itu dimasuki oleh yang laki-laki maka yang 
asli masuk ke dalam farjinya perempuan, ini pun mewajibkan mandi. 

Sedangkan jika ada dua khuntsa yang saling memasukkan alat kelaminnya maka ini juga 
ditanggungkan atas tambahan tadi. Wallohu alam. 

jujcUI p&>I (jdJI ol^l i_jIj - Ojt^kJI i_jlj£ - oi$joJI £jjo>joJI - i_u£ll... 

0j&> 3I JSujjjoJI jvjlcUI yjjo ol3 ) jJIsj <UJl i—SLL u^djoJI JliuC3*r>3jall JjJb=oJI jutjJI c_>>JI :«LILjuo 

0 I jy> JU03 1 vjvJLo^l j&JI 3! ijjjjo <ul i 'v pJ OjjC 4 jjo dJi yjjjo 3! 

i_jl>3j pJ 4 jj&j 4 $jSl j pJ3 u-Zsiujl «u! bsui 3J N3 ; £3*^33]! u-oiujj pJ jjC <luduo iSiJI q3^J 

«iLiJli dJi Jljj ^3 ! «uiijjio < Lo^Jjo ^3 jJb ). 

Sljol JV 9 ^3! 3I9 cis^JI pl> <b JjJjiy pJ «Jj 9 J^3! 3! £j 3 [ 58 ] ^3! 3J36 !p 9 j «LuijbsJI 

CuJo3 oIjjoI L0J3 i ^3! LoJ «^>>3 ^3*^5 JLuj 3 jui>JI jJb JjuaaJI 003 < J >j 41 j 3 &J3I3 ‘ 

i-S3SjJI Jl 9 . L^>l>>j i_j^Iujj3 oIjjoJI 4 jI JloutO! i oIjjoJI jJc i_j>j : I1I9 ol p 3 *^JI ^3 ■ 

6^C Lgj 3 ^3! juJI oIjjoJI jdc M>3J ^3 ^3 4 j03*Z3 JJojj juiiJI jdc JLaill m>3j 'i g*zi>3jo JS3 i 

biojol J* uli J^JI ul ^ C3*£>3JI Lolqjo_>J 4 C jj$ ^3! 3J3 l@J j^a ^3 

oyjjjJl3 1 $j 3 J3^jjjo b^>Li_>JI3 1 1-0I3 c3*r>3JI cL^cI Jjujs 9 ( cjui JbpjJI jji o° £>>3 OjujjoJ Xb 3 
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ijJLszj 4DI ch o! JV9 <t 5 ^b_ 9 iuj _9 Mc 32)3 ^1 Jj 93 < 4Jjl$L> j^uOll i_j>I 3 

3J3 ‘ biljj JlfijtOI 1 loLgJjO ^C»l3 jJb Cjui * 1 <U>Lo £j 3 Vj \3 ^>13 ^3! (jJJJJCi qI 3J3 

ts3 ^3! 3J3 1 0 blJjol Lol^jI Jlm>)l JjmiC ^3 i &\ >>)!Lj Lo^jojJ 1 jj3 ijS 32J3 

JLjC ^3 O bl_>ol LolqjI gjjJli 53 *^ 33 ]! Lo^jojJ J 3 ^!l _>j:> >^3 _>>^{I 3 i «IpLo £j3 

Lebih lengkapnya silahkan di link berikut: 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php? 

ID=409&start=0&idfrom=673&idto=673&bookid=14&Hashiya=6 

LINK ASAL: 

www.fb. com/g rou ps/piss. ktb/721662767856534 
www.fb.com/notes/784048698284607 

3493. MELIHAT BERCAK AIR MANI DI CELANA NAMUN 
TIDAK MIMPI BASAH 

PERTANYAAN : 

> Kakank Ragiel 

Assalamu'alaikum, aku bangun tidur terus mengambil air wudhu terus sholat subuh, setelah 
selesai shalat aku mau mandi untuk beraktifitas eh ternyata dalam celana dalamku ada bekas air 
mani, tapi aku tak merasa bermimpi keluar mani tapi waktu subuh sudah habis. Yang jadi 
pertanyaanya : sah kah sholat subuhku dan bila tidak bagaimana menyikapi hal tersebut ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wajib mandi besar kemudian mengulangi sholat subuhnya secara qodho', lihat kitab asbah wan 
nadhoir imam suyuti: 

o°j L (jvS J^3^°l : aScll. 

J5> bSlcj m>J 3 : pil \sS Jl£ . jdc JluaJI 4 jojJ CPLl>l j5>3j °p}$ ILjo 4j3j jv9 i5lj : L$C 3 jS ^03 

4j3 Lgjotj 4 j03J I QjO . 

“Asal dari segala kejadian adalah didasarkan pada waktu kejadian yang terdekat”. Misalnya, 
seseorang melihat ada bekas mani pada celananya, sementara ia tidak ingat kalau ia bermimpi 
basah ketika tidur, waka wajib baginya untuk mandi janabah, dan menurut Imam al-Syafi’T, wajib 
baginya untuk mengulangi semua §alatnya yang dikerjakaannya sejak bangun dari tidur tersebut. 
Wallohu alam. 

> Ghufron Bkl 

Hukumnya Diperinci: 

1. Jika tidak dimungkinkan dari orang lain, maka dia wajib mandi. 

2. Jika dimungkinkan dari orang lain, maka baginya dan orang yang tidur di sampingnya 
disunahkan mandi. 

Referensi: 


j^ill 4jj&o 231 : 1 cjjxll v_jjJo>JI ijJc (jvjqjj>jJI 

^1 oXz3 J 5 > 63lc|3 JLaJI <tojj 0_>iC qd <ul JjoJ>j ^1 lljjo Dj&Goj 3J3 4j_9j 3I 4 ^jI jS jv 9 islj 3] ( £j 9 ) 
4jl9 fLiil ji jv9 4ao p j>\ Joiil q| 3 C l&jjJi Jal>l JS> i&lcj 0^3 fojiJA Jjq1>j 
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_a>l oSlc)ll3 J 1 .AJI lop 

O^jJliaJI 4 jlcl: 

0^3 <=U 9 pb (p\j& iSl CI13J 3>J JV 9 ^333 .v_jl3*zall 3^3 .liiib>oo : 4 £>lJI iSill (lai>jo Lio isi j 3J3 ^39! 
OojJf iSl (b^Lo JS bilc|3 :«U39) .lo)Li>l j^iuJ pJ q| 3 iSl (JjuoaJI 4 ojJ 1^39) . 4 jjo ^3^ q^joj 'i qo go 3I 
dJi ^iujij pJ ^[9 .<b$j 32O JV 9 blj iSill juali dUi bsu 4 jl ^iuj isi biiaj Lgisiu ^393 .b^Lo JS bilcj 

3J lo£ . 1$j9 - juali iSl - 4 jl JjQi>I Lo bilcj <tl lj^uj 3 bjbc3 .OdtSj «uI JacJ Lo bilcj «ll uj.hj 
^3^ bilc Jacu pJ Lo I^333 .bl .JLjgJI loLgJ LJdb cijj 9 igujj i2j juuaJb l_pb 3J3 4 io ^3^ q^oj qo go pb 
b^LaJI bilcj ^3 JjuoaJI 4 ojJj }l 9 !«Ujo 4 jc$ q^joj qo go pb q& iJJi JacJ qJ 9 bjjC qjo. 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/831449120211231/ 

3742. HUKUM MANDI JUNUB DENGAN BERENDAM DI 
BATH TUBE 

PERTANYAAN : 

> Alif Ezztt 

Assalamualaikum pak.. Mau tanya pak.. Sahkah jika mandi junub / bersuci dari hadats (besar) 
dilakukan dengan cara berendam/menyelam di dalam bath tub atau yang lainnya, adakah syarat- 
syarat tertentu ?? Terima kasih pak.. 

JAWABAN : 

> Dik Ibnu Al-lhsany Rinduku 

Wa'alaikumussalam, jika airnya ada 2 qullah yang suci mensucikan maka boleh dan sah 
mandinya, yang penting airnya bisa rata ke seluruh tubuh., dan dalam masalah mandi tidak harus 
tartib. Karena: 

~ Syarat mandi itu : airnya harus suci mensucikan, tidak ada yang menghalangi sampainya air ke 
seluruh tubuh baik kulit dan bulu maupun tempat tumbuhnya bulu. 

~ Sedangkan rukun mandi itu : niat dan meratakan/sampainya air ke seluruh tubuh. 

> Ghufron Bkl 

& JjJ9 3I sio jv9 i_u> udOjoajl 313 _^ill jb OjjSo 27 : jvojjuaoJI iSjIcL ^u*JJ qj^jJjuojoJI 4jsu 

dlllb ^j sloJI J 3 *d >3 gjuoj dolS q3)3 3 I gld 3 3 I goi y>j sLoC^lj jJi; q15> 3 ] ^ JJJSj p ^3 btaS> ^ 3^3 

_3>l 93 ^ 03 ]I jv9 lt£ mi *3 

Jika ada orang yang junub menyelam (selulup : bhs. jawa) di dalam air yang banyak atau sedikit 
dan berniat, maka mencukupi meskipun tidak disertai menggosok badan, iya benar, jika ternyata 
pada anggota tubuh terdapat lilin, kotoran atau minyak yang jamid (bukan cair) yang dapat 
mencegah sampainya air kecuali jika dilakukan dengan menggosok, maka wajib menggosok 
sebagaimana permasalahan dalam wudlu'. selesai [ Bughyatul Mustarsyidin hal. 27. cet. darul fikr, 
translated by Dik Ibnu Al-lhsany Rinduku ]. Wallohu alam bish-showab. 

> Mas Hamzah 

Lihat kitab nihayatul mutaj imam romli 

4jjliJI jv 99 i jJjp!l ijv9 fUl^ocI gJjQ> vjC 4j3S giijl 1 S 3 J pi JjJ9 sio jv9 Cj^d 3 I i_a> udjjoajl 3 B 
^llo o! P 4 * Ij-Ui < 4 jJ| ^ b_*ic (jJj ^iLijJL ^loalLjo sloJI JL 03 < ^ 3*^03 sLad 
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uujLoaj^Li gJluC plojj 4J3 ! cloJJ jvS^loJI cjiJI j^jio (jjjLoaj ^.1 ploJ Jl* 153J3 JjJ 9 sio >jv 9 i_ui 3I _>Q.kj Loj 9 

q 3 S 

Jika ada seseorang yang junub [1] dan orang yang berhadats kecil [2] menyelam (selulup : b. 
jawa) ke dalam air yang sedikit (kurang dari 2 qulah), kemudian berniat, maka hilang hadats dari 
keseluruhan anggota badan dalam permasalahan pertama [ 1 ], dan dalam permasalahan yang 
kedua [ 2 ] maka hilang dari anggota wudhu'. dan air tersebut menjadi musta'mal dinisbakat pada 
orang lain, bukan dinisbatkan pada diri sendiri, maka hilang hadats yang baru datang sebelum 
kepalanya keluar dari air tersebut di dalam perkara yang tampak. 

Atau jika ada orang yang junub menyelam ke dalam air yang sedikit dan telah berniat sebelum 
menyelam dengan sempurna, maka bagian tubuh yang bertemu dengan air jadi suci, dan 
diperbolehkan bagi orang junub yang demikian untuk menyempurnakan mandinya dengan 
menyelam (in ghimas), bukan dengan menciduk air (ightirof). [ Nihayatul Muhtaj Imam Romli, 
translated by Dik Ibnu Al-lhsany Rinduku ]. Wallohu alam bish-showab. 

Dalam kitab hasiyah syarwani alat tuhfah : 

qo 4 jS 4 jIc IjLu lo g9jj J 4J pJ pil I09 gaJjl JUs sio i_ui 3I 153J p < Oi>jojjjduoajI 3J3 
4lold loS Isljjcl 153J q|3 elu 3J3 (jdjLoaj^lj . 

(j=tJ] (jjooajl 3J3 ^39 ) 

jjj ^ulaJL) ^Loailjjo jLo3 i IjJjjo 3I lo^JJCiaaJjl lao L3J p 1 qLi> JJs sio jv 9 uujoajl 5I3 
^a 9 IjJjjo 3I Lol0jSLj jJj ^jIoILi ^Lo&IIjo jLr>3 i la$jlji oaaJjl lao L3J p i lo^liaai yudutiajl^l 
Lili Jlii 4 jaoJI jv 9 lilj 3J3 juialJ Sl j ^jLqJ ^3! gjjloai^llj 4 j 9 L pLojJ J3X!3 g3! Jj^l 

_fi> I ctijjo % -^9 loSoil 1 -iiJL ^jj5eJaJI t-Jljj ^ 0 ^ ‘ qI j c K; lo^-* I 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/826837690672374/ 
www.fb.com/notes/90596 1442759998 

3899. JIKA SISA SPERMA KELUAR SETELAH MANDI 
JANABAH 

PERTANYAAN : 

Assalamu'alaikum , Apakah wajib mandi lagi ? Ketika ada pasangan suami istri jima', kemudian 
setelah melakukankan mandi besar ada sisa sperma tadi keluar ,Butuh jawaban yang jelas, 
Terimakasih ( Masy Izza ). 

JAWABAN : 

> Santrialit 

Wa'alaikum salam, Ada ikhtilaf madzhab dan tafsil. Namun menurut Imam nawawi (syafi'iyyah) 
dalam syarah muhadzdzab, wajib mandi lagi: 

dJi ; Ljb JjuuaJI 4 ojJ <iLc ssu - I jJb - jujo 4 io p Jjuaicl3 jujoI N ( 4 ubJI 4 JLjjoJI ) 

J5UO0I3 ujjJJI Jls 4j 3 1 <ulc ^13 i j^LiJI £ Ulc Luftlo Iii2> i 4J3J 5 su 3! jujoJI J3JJ qI Jj 9 

^3 t lilkuo JLc qj JjLxud|3 v-iuu3J 3J3 iSj3iJI (jLiuJ3 JJlo Jls . 4iC jv9 

p^ic 401 \s^j pfi>j 4^3 clkc 3 (jjjLc ^3 »_dUo jul qj jJb qC jiioJI ^1 &li >3 1 0 U 3 JJI 

iSlIl jujoII <\A j <ulc JjujC ^9 jujoII p JJI Jj 9 JL Lo 0 j : 3 jI JL93 [ 159 ] 
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«JLuuJsj pJ JL qIS q| i l^fi» (jjjSiC 4sui> juij 3o3»l oC 4jJIj 4jI 3j 3 S 3 , Lub JLaaJI ^3 <UC JjujIcI ; 
fJjuj 3 <Ulc 4JJI jd*Z3 AJ 39 £jjOl>JI jdc liblb . qC 4j^l JLujgJI LJ >3 & 3 ^j jjC- ,jC (JUjO «u')!: 
" CjI^sOII jjLd3 ^LozsJI3 J31JIS lalkuo (j^dsjS lj$> £_ 3 j 4^3 , Jjji j ^3 " { cLoJI cLoJI } 

Jawabannya ditafsil: 

1. Bila saat menjalani senggama dia juga mengeluarkan sperma maka wajib baginya mengulangi 
mandinya namun bila saat senggama dia tidak mengeluarkan sperma maka tidak wajib 
mengulangi mandinya karena sesungguhnya yang keluar dari kemaluannya adalah mani 
suaminya. 

2. Bisa spermanya sendiri, sperma suaminya atau sperma mereka berdua yang telah bercampur 
menjadi satu 

Referensi: 

- at-Taqriirat as-sadiidah di bagian ta'liiq h. 115 : 

^9 l*>3 j jujo LgJuo £>>9 oJjuduicl pj 3 I 4aib OjIS qL l&ji 33 u ^sj pJj J>jJI got> 3 ^ 
6 jjo JjuuaJI LfljJb m>j9 Lfii_>k >3 Cuzi3 N Lo 11 ^ 33*^33 (j-^sujj ^3 Djjo JjuaaJI l$jic 

- as-Syarqowi juz 1 hal 77 : 

OulS 0 L EJ 03 JI Jb»I^J 3 ^ij 0 *zd9 q| 9 j^iLo 3aj 4 Jjo ^>>3 1$JjS Jls qI ijJj) 0 j 4 C jujo «Ujjoj £>>3 ^33 
QjiuJI pliio bfi> okxll ^3 LnQ.lo^h>)i Lszo 4jl _>S)LkJI q^I J^aJI Oilcj 4 j1c i_jl >3 ^kiuiuaoDjbioo 4aJli 

- I’aanah 1/70: 

Oilcj l^jlc i_c?j ^19 J>jJI jujo LflJuo pj olujjicls libjj.3 jv9 oIjjoJI 0^3 OjjC jujo ‘Luflj jujoj (Ij >3 
LfljJb bitcj ^1 -illiSs <iajb£ L^oii) ^3 03 ^ l$J qIS 3 I ' 6 jssua$ 03 ^ l$J ^3 1$Jj 9 Oik >3 3 I J^aJI 

Dikecualikan dengan maninya sendiri adalah mani orang lain, seperti: 

1. Wanita yang disenggamai duburnya kemudian ia mandi dan keluar mani suaminya (saat 
mandi) maka tidak wajib baginya mengulangi mandinya. 

2. Atau wanita tersebut digauli dikemaluannya hanya saja tidak ada gairah syahwat darinya 
(hingga memungkinkan baginya keluar sperma saat senggama) seperti wanita yang masih 
kecil 

3. Atau dia punya gairah hanya saja dia tidak menuntaskannya (tidak sampai orgasme/keluar 
mani) 

Dalam tiga cgambaran diatas kesemuanya tidak mewajibkan mengulangi mandi 

- Hasyiyah AI-Qolyubi 1/72 : 

u >3 juuo Igjjo pj , oLucb lgJ 3 ^j oIjjoJI CuziS 3 I 9 , OjjC jujo go 3 J 3 j£jJI jujo iljoJl 3 

J9 q |3 6 _>o JSj JjuuaJI 1-03 ola93 &3 jujoJI 3 J 3 , ^iiull plio ^jJduoJJ «iollij J^aJI l$jJb . 

Yang dimaksud dengan sperma adalah spermanya sendiri meskipun bercampur dengan sperma 
orang lain karenanya bila seorang wanita saat mandi wajib telah mendatangi syahwatnya 
(orgasme) kemudian keluar darinya sperma (saat mandi) maka wajib baginya mandi sebab 
dugaan kuat didudukkan dalam hukum yakin (artinya diduga itu juga maninya yang keluar 
bersama mani suaminya karena dalam persenggamaan dia juga orgasme) dan bila mani tersebut 
keluar dengan berulang-ulang wajib baginya mandi meskipun keluarnya sedikit. Wallohu alam. 
(Rz) 
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Sumber: KELUAR MANI LAGI SAAT MANDI 

- Nambahi ibaroh: 

139 jubJI sj^JI i-iiftoJI gjo^oJI 
jujoJI 3 s*j J3JJ 0 i Jj 9 dJi zl^uj Ljb JLaill 4 ojJ 4JL1C 3 &j I ijyic juo 4 jo pii JjujjiC^ vjvJuoI lij 

(jvaSLiJI <ulc u-aj Lufiiio liB> 4J3J ia j 3I 

& 185—*^ Ji^il c>>JI Apj^JI 1 S 3 bftJI 
lJLjjjj ll^Li LofiiidC JLjjgj qI 4 jia 9 GujoJI «Lili £_>> p jJLr>3 pQj 3I J3JJ qI Jj 9 4 jDi?JI ,jo JldJcl 3] 
^ juio 3I p C il jc lo isL £_>> 3J3 Pjjilll JV 9 Ii 5 >. laioS ijv 9 O^LloJI «UJj ijaj ^ ^3 vjJLnJ <UJl 4 o>j 

li£. lIOLI CJ-Lo^JI 4 jJ ic i_pj 

MUJAWWIB : Ghufron Bkl, Didin Banjarmasin, Masaji Antoro, Ubaid Bin Aziz Hasanan 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/888929777796498/ 

www.fb.com/notes/929868057036003 

4208. RAGU-RAGU YANG KELUAR MANI, MADZI ATAU 
WADI ? 

PERTANYAAN : 

> KholizDlz 

Assalamu'alaikum... Mau tanya... Bagaimana mengatasi rasa keragu-raguan apakah yg keluar 
mani/madi/wadzi ??? Gini kang, kan pas bangun tiba-tiba CD, terus kulihat cuma basah aja, tapi 
ku perhatiin kayak ada warna putih gitu, jadi ku ragu antara mani/madzi. Wassalam ... 

JAWABAN : 

> Wong Awam 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, jika situasinya begitu maka boleh memilih mani kemudian 
mandi, atau memilih madzi dan bersuci. 

116-115 u-o iLuaoJI JjLjjoJI \s 3 OiJiuudJIl oljjjilJI 
Lio cLi q| 3 JLaJI <uk: i_oj 9 Lio <*\sz> cLi qJ 9 _*pjj ?p£>JI lo 9 iSio pl juo £jL>JI J& JLi lij 
4 io 4 jLoI lo JLjaj3 JLdji2j9 Io^jjj go>j qI I3 4 Jo 4 jLoI lo J«iC i_oj3 033*^33 

> Mas Hamzah 

Kalau masih ragu-ragu maka menurut pendapat yang mu'tamad boleh memilih salah satu, kalo 
memilih mani maka dia wajib mandi, jika memilih madzi atau wadi maka wudhu dan mencuci 
pakaian yang terkena cairan tsb. 

- kitab iqna' ( 1 / 66 ): 

ioisoJI jJb L&fruj jjc >J i 5 io 3I OjjC 3I Lio £jliJI g3^ gjs 3I tf-' 0 3^ i ^ J Lj 
4 jsIjj J^l 3 Luij «Lo ciSjj lofi> 3 i>! jv*^iuiioj jul lij 4 j^! 4 jLoI Lo JLiC3 L03J OjjC 3! Jjujjicl Ljjo 

4 J u-ojlao ^3 

- kitab kifayatul akhyar (1/41): 

JLj uyotuJ^ 4jLijJI isS GuoJI Jjl2j 1 S 33 JI Jjujg ^ ^^blajJI 3 4jL>jJI ^j 3 >j pJl <\a£> yjD «Uli 3 ] (£,j3) 

i_jS>ioJI jdc Lio 3! L33 4 la> qjj jjijy 
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[ Sub bahasan ] Jika bangun dari tidur kemudian tdk menemukan kecuali sesuatu yg kental dan 
putih maka tidak wajib mandi karena wadi sifatnya bersekutu dengan mani dalam hal kental dan 
putih, tetapi dia bebas memilih antara menajdikannya wadi atau mani, ini berdsarkan pendapat 
madzhab. Wallohu alam bis showab (NN). 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/947892335233575/ 

www.fb.com/notes/954876017868540 

4392. MANDI SUNAH TETAP HARUS MENGGUNAKAN AIR 
MUTLAK 

PERTANYAAN: 

> Lempeng Habang 

Mohon ma'af numpang nanya... Apakah wajib menggunakan air "Mutlaq" untuk mandi sunnah? 

JAWABAN : 

> Chaviesevic 

Betul, mandi sunah tidak berhasil kecuali dengan sarana air mutlak, sebagaimana mandi wajib. 

JaTsoj U 3 udO^jJI Jjjj U 3 Cj^xII g9jj U9 ,(jjilao sio) :la^>l.4jujjOLi JjuuaJI Jo 3 jjijJ isi (&k> 3 jji 3 ) 

JjJiaoJI sloJI Uj - 4 j 3 iujjo 3 J 3 - 6 jlgixll jJLji 

"Syarat-syaratnya wudlu sebagaimana mandi ada lima, yang pertama : Air mutlak, maka tidaklah 
bisa menghilangkan hadats, mensucikan najis dan tidak berhasil bersuci yang lain meskipun itu 
sunah kecuali (menggunakan) Air mutlak, [fathul mu'in juz 2 hal 36]. Wallohu Alam 

LINK ASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/988323261 190482 

4491. APA WANITA JUGA MENGELUARKAN AIR MANI ? 

PERTANYAAN : 

> Aris Assyababu Dunal Habib 

Assalamu'alaikum, mau tanya: 

1. mengapa bisa orang yang punya hadats besar tetapi tak punya hadas kecil. Minta alasannya ? 

2 . yang menyebabkan orang mandi wajib itu karena mimpinya atau keluarnya mani ? kalau keluar 
mani bagaimana dengan perempuan ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

1. Alasan karena orang yang junub tersebut tidak melakukan hal yang menyebabkan hadats kecil, 
contohnya ada seorang lelaki yang memasukkan alat kelaminnya ke dalam alat kelamin hewan, 
atau ke dubur seorang lelaki, atau memasukkannya kedalam farji perempuan tapi dibungkus 
dengan kain, atau keluar air mani sebab melihat atau sebab berfantasi atau dalam tidur pada 
posisi duduk. 

Adapun juka menjima' perempuan tanpa ada pembatasnya maka dia terkena dua hadats yaitu 
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hadats kecil dan besar. 

- kitab roudhoh (1/89): 

jJb lAJj J l@jjc >3 . jji 3 I ‘Uugj g3 gJ_ 9 J qI I^Jjo . jA 4jI±>JI «ul plcl 3 

JjuaaJI i_j>j <\j\ LiJ9 N 3 i . 

gthoJI <b gojS < Jil> X &l_>oJI £la> L0I3 . l^cA p3jJI jA 3I t 9 3I < _>kuij jujoJI C^^djioJI Jjjl N 1 $jj 03 
lj3aao ^jj^JJI o3^!3 1 Joo9 4 jLoJI (jv^uaJ ! JA3 1 gpwoJI ij\ic . 

2. Kaum perempuan juga mengeluarkan air mani. 

Lebih jauh silahkan buka www.piss-ktb.com/2012/06/1658-ciri-ciri-keluarnya-air-mani.html 
Beberapa riwayat hadits yang menegaskan wanita juga mengeluarkan air mani: 

- Hadits Riwayat Bukhori dan Muslim : 

go jcOLujj <UJ| 0 j 4JJI Ij :cJlfl9 pluj 3 4j1c 4JJI (juLll jjj pjJli pl CjcLA IcJIs 4jq1uj pl [ jC- 
cJlS sboJI olj M °psu \pLi 3 <ulc 4 jI 4JJl JliA ? cjuoJi>l IaJ JLc go oljLoJI jJc Jgi JAJI 
?foSJ 3 Iq.q.jI*).j fj3 pJlSJ cujj :JliA ? oIjjoII pJikj 3 4JJl Jjjuuj Ij i^toJLLi ^1 

Dari Ummu Salamah radliyallahu anha berkata : “Ummu Sulaim radliyallahu anha pernah datang 
kepada Nabi Shallallahu alaihi wa sallam lalu bertanya : “Wahai Rosulullah Shallallahu alaihi wa 
sallam, sesungguhnya Allah tidak malu dari kebenaran maka apakah bagi perempuan ada 
kewajiban mandi apabila ia bermimpi?”. Rosulullah menjawab: “Ya, apabila ia melihat air (mani)”. 
Berkata Ummu Salamah : “Wahai Rosulullah apakah perempuan itu bermimpi?”. 

Beliau menjawab : “Mudah-mudahan kedua tanganmu penuh berkah maka dengan apakah 
anaknya itu menyerupai dirinya?”. 

- Hadits Riwayat Ibnu Majah dan Ahmad : 

YCJijJI iSjj lo LgjoLLo jA iSjj bljLolI pluj 3 4jJb <UJl ^JJI_J 3 **jj oJLj tgjl cuj 

Jjjy jOb> JloC JAjJI jdc (Jjjil 4jl loS Ujjj JLiC Lgjlc (Jjjll iJOA 

Dari Khaulah binti Hakim radliyallahu anha bahwasanya ia pernah bertanya kepada Rosulullah 
Shallallahu alaihi wa sallam tentang perempuan yang bermimpi di dalam tidurnya seperti 
bermimpinya kaum lelaki?. 

Beliau menjawab, “tidak ada kewajiban mandi sampai keluarnya (air mani), sebagaimana 
bahwasanya tidak ada kewjiban mandi bagi kaum lelaki sampai keluarnya (air mani)”. 

- Hadits Riwayat Muslim : 

Ij .oJ& ^jujJlA <UjjIc 3 ph 3 4 UI 1 j\I.cUUl ^ 3 ^J lj u o J ^ pjJjuj p ^jl ^j^j^l eju ' j j lc ^jl 63 ^)^ gC 
l$J CJLe 9 ?AlJi go JLpiisI tJigJI iSjj Lo p^llj jA bljjoll OjIjI JpJI 09 gAjLujj ^ «III gj 4JJI J3 j uj j 
cUJl GJJ cAilA YAlJi oIjjoJI iSjj 3I JlLil :Lgj cJc 9 : 42 aJlc oM ^sj ipLu 3 <ulc 4 JJl 4 JJl J3 «j_; 

MjUI oj>ij gj goS ^JjOj OjjJ 

Dari Urwah bahwasanya Aisyah radliyallahu anha mengkhabarkan kepadanya bahwa Ummu 
Sulaim pernah berbicara kepada Rosulullah Shallallahu alaihi wa sallam sedangkan Aisyah 
sedang duduk (di sisinya). Ummu Sulaim bertanya, 

“Wahai Rosulullah Shallallahu alaihi wa sallam sesungguhnya Allah tidak malu dari kebenaran 
maka bagaimana pendapatmu mengenai perempuan yang bermimpi di dalam tidur seperti 
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bermimpinya kaum lelaki?. Maka apakah ia harus mandi dari sebab itu?”. 

Maka Rosulullah bersabda kepadanya, “Ya”. 

Aisyah berkata kepada Ummu Sulaim, “Ciss, apakah perempuan bermimpi akan hal itu?”. 

Maka berpalinglah Rosulullah Shallallahu alaihi wa sallam kepadaku seraya bersabda, “Mudah- 
mudahan kedua tanganmu penuh berkah, maka dari manakah adanya penyerupaan (anaknya 
dengan dirinya)?”. 

Penjelasan hadis dari kitab syarah az zarqoni: 

: Jl9 1 «illi 4jaLjd pl 3 4j£juIc OjSjI LoJ ^j 3 goLcsj cLijJI ^jjJ «ul jdc JJi 4 j 9 ! jjJI k£. ^jI Jl9 3 
JjL 4j 9 : Jlsi9 Jlku ^jI JJi yjjSi£ 3 t l 3 ii> 3 l cLjjJI JJi qI ^!j JL>jJI u-oaj JV9 ^bcOil pJiC i>_ 9 J 
S; j>Jo 3 j J ulJI Jl9 1 JJi 4 jJjL 9 isi gjSjJI tol_>o 0 I _jBjtkJI 3 : ia9l>JI Jls 1 vjolco cLuill jk qI jJb 
: u-a qI lo£ ojq1c>j - pluj 3 <ulc 4DI - 4>l 3 j^! ^u^3*rx> JJi q_9^j qI gjlo isl 3 

<d LojjIj l 3 _jl jdc LJjujj li$ 3 1 ,^q,jJc pi9 4j^! Q3joJji>j eLu^il 

Ibnu abdil barr berkata : dalam hadis terdapat dalil bahwa tdk semua perempuan mimpi basah jika 
tidak tentunya aisyah dan ummu salamah tdk akan ingkar. Ibnu abdil barr berkata : dan terkadang 
sebagian lelaki tdk mimpi basah tetapi dalam kasus perempuan lebih banyak ditemukan. 

Menurut ibnu batol: dalam hadis terdapat dalil bahwa setiap perempuan mimpi basah. Al hafidz 
ibnu hajar berkata : yang jelas maksudnya hadis adalah bisanya perempuan mimpi basah bukan 
terjadinya, maksudnya perempuan bisa mimpi basah. 

Imam As suyuti berkata : penghalang manakah adanya hal itu adalah khususiyah bagi istri-istrinya 
Nabi shollallohu alaihi wasallam bahwa mereka tidak mimpi basah sebagaimana khususiyah para 
Nabi yg tidak mimpi basah karena mimpi basah dari syetan dan syetan tdk menguasai mereka 
begitu juga syetan tdk menguasai istri-istri Nabi sebagai penghormatan baginya. Wallohu alam. 

NB : Secara medis kemungkinan kandungan air mani perempuan berbeda dengan air mani lelaki, 
namun orang arab menyebutnya sama-sama sebagai air mani. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1055003494522458/ 
www.fb.com/notes/1056188471070627 

TAYAMUM 

Bab ini berisi dokumen tanya jawab dan diskusi tentang tayamum. 

2709. Tuntunan Shalat: Bab IV Tayamum 

Bab IV Tayamum 
Pengertian Tayamum 

Tayamum adalah pengganti wudhu/mandi sebagai alternatif ketika tidak ada air atau karena sakit. 
Tayamum dilakukan dengan mengusap muka dan kedua tangan dengan debu disertai niat. Dasar 
dari tayamum adalah firman Allah dalam al-Qur’an: 

yry Il» lJ? IJLjws I t- u* tjJLsso |*1» *L«Jl jf JajUjI y Jb-f flsr jf Ju» JiS- jf y Otj 

OjjSs-io jJCLj jjslip’ ^kji <dil U Ai. jJsjJjfj 

Artinya: “dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat membuang air besar 
(kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak menemukan air, maka bertayamumlah 
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dengan tanah yang baik (suci). Maka usaplah wajahmu dan tanganmu (dengan pakai debu yang 
suci). Allah tidak hendak menyulitkan kalian semua, tetapi Dia hendak membersihkan kalian dan 
menyempurnakan nikmat-Nya pada kalian, supaya kalian bersyukur.” (QS. al-Maidah [05]: 6) 

Sepintas penggunaan debu sebagai sarana bersuci tidaklah sesuai. Sepintas debu hanyalah 
menambah kotoran di tubuh, bukan membersihkan. Lalu apa makna filosofis penggunaan debu ? 
Jika dilihat dari segi asal usul penciptaan manusia, maka sangat logis debu digunakan sebagai 
sarana alternatif dalam bersuci ketika tidak menemukan air. Allah menciptakan manusia dari dua 
unsur, yaitu air dan debu. Selain sebagai unsur penciptaan, air dan debu (baca: tanah) juga 
merupakan unsur utama tumbuhnya makanan yang dikonsumsi manusia sehari-hari. 

Jadi, meskipun secara lahiriah tampak mengotori namun secara batiniah (esoterik) malah 
menyucikan. Selebihnya, debu merupakan pengingat bahwa pada akhirnya manusia kembali ke 
debu (kuburan). Lantas mengapa yang diusap hanya wajah dan tangan? Kenapa kepala dan kaki 
tidak diusap, padahal merupakan anggota wudhu ? Rahasianya adalah karena meletakkan debu 
di kepala merupakan perbuatan yang sangat tidak disukai oleh seorang manusia. Sedangkan kaki 
tidak wajib diusap dengan debu, karena kaki biasanya memang ditempatkan di tanah. Tayamum 
sendiri merupakan ibadah, sedangkan ibadah perlu dibedakan dengan kebiasaan sehari-hari. 

Syarat-syarat Tayamum 

Ada beberapa syarat agar seseorang bisa melakukan tayamum, yaitu: 

1. Ada halangan untuk menggunakan air. Hal ini bisa jadi karena: 1) tidak menemukan air; 2) ada 
air tetapi dapat menimbulkan dampak negatif pada tubuh jika digunakan, seperti karena sakit; 3) 
ada air tapi dibutuhkan untuk yang lebih penting semisal untuk minum. 

2. Menggunakan debu suci yang belum pernah digunakan untuk bersuci dan tidak ada campuran 
benda lain semisal air atau minyak wangi. 

3. Dikerjakan setelah masuknya waktu shalat. Hal itu karena tayamum merupakan bersuci untuk 
keadaan darurat. Jika belum masuk waktu, maka tidak bisa disebut darurat. 

4. Sudah melakukan pencarian air-setelah masuk waktu shalat-ke semua arah, kecuali kalau 
sudah yakin tidak ada air atau melakukan tayamum karena sakit. 

5. Beragama Islam. Tayamum tidak sah dilakukan oleh orang non muslim. 

6 . Tidak haid atau nifas. 

7. Menghilangkan najis yang ada pada tubuhnya terlebih dahulu jika ada najis. 

Rukun Tayamum 

Fardhu atau rukun tayamum ada lima: 

1. Niat 

Niat tayamum dilakukan ketika memindah debu. Yaitu setelah menepukkan kedua telapak tangan 
ke debu dan berlanjut sampai mengusap wajah. Adapun bacaan niat tayamum adalah sebagai 
berikut: 

Artinya: “Saya niat tayamum agar dapat diperbolehkan melaksanakan shalat fardhu karena Allah 
Ta’ala”. 

Tayamum tidak boleh diniati “untuk menghilangkan hadas” karena tayamum hanyalah sesuci 
pengganti dan tidak dapat menghilangkan hadas. 
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Agar orang yang melakukan tayamum dapat melakukan shalat fardhu, shalat sunnat dan ibadah- 
ibadah lain yang membutuhkan suci (thaharah), hendaknya dalam niatnya menyatakan: 
“diperbolehkan melaksanakan shalat fardhu” seperti contoh pembacaan niat yang terdapat dalam 
tayangan Video CD buku ini. 

2. Memindah debu 

Maksud dari memindah di sini adalah adanya usaha dari orang yang bertayamum dalam 
memindah debu. Jika tidak ada usaha, semisal berdiri di tempat yang berlawanan dengan arah 
angin, kemudian langsung mengusap wajahnya yang terkena debu yang dihempaskan angin, 
maka hal itu tidak cukup. Sebab, dalam praktek tersebut tidak ada unsur memindah debu.[1] 

3. Mengusap wajah 

Caranya: mengusap dari bagian atas wajah dan meratakannya ke seluruh permukaan wajah, 
dengan satu kali tepukan. Sedangkan batas wajah yang harus diusap sama dengan batas wajah 
yang harus dibasuh dalam wudhu. 

4. Mengusap kedua tangan 

Batas tangan yang diusap adalah dari ujung jari sampai dengan siku, sama seperti dalam wudhu. 
Caranya: usaplah tangan kanan dari ujung jari-jari sampai dengan siku dengan menggunakan 
tangan kiri. Lalu usaplah tangan kiri dengan menggunakan tangan kanan juga dari ujung jari-jari 
sampai dengan siku. 

Untuk mengusah wajah dan kedua tangan harus menggunakan tepukan yang berbeda: satu 
tepukan untuk wajah dan satu tepukan lagi untuk kedua tangan. 

5. Tartib atau dilakukan secara berurutan 

Dalam tayamum, harus mengusap wajah terlebih dahulu lalu mengusap kedua tangan. 

Sunnat-sunnat Tayamum 

1. Membaca Basmalah 

2. Bersiwak 

3. Membaca dua Kalimat Syahadat 

4. Menghadap Kiblat 

5. Melepas cincin di tepukan pertama yang digunakan untuk mengusap wajah. Pada saat tepukan 
untuk mengusap kedua tangan, maka cincin wajib dilepas 

6. Merenggangkan jari-jari tangan di saat melakukan tepukan pada debu 

7. Mendahulukan anggota yang kanan daripada yang kiri 

8. Mendahulukan bagian atas dalam mengusap wajah 

9. Menipiskan debu terlebih dahulu sebelum diusapkan, dengan cara ditiup atau dikibaskan. Hal 
itu jika debu yang melengket pada telapak tangan tebal 

10. Mengusap melebihi batas yang wajib diusap baik dalam wajah atau tangan. 

11. Berkesinambungan (muwalat). Yaitu segera melakukan rukun yang kedua setelah selesainya 
rukun yang pertama dan seterusnya. 

12. Membaca doa setelah tayamum: 

JistJaLj I JA rlj JA .aJ y*jJ of J ibj-i oOp-j <5ll *i|l aJI V of 

iLJl jijc **I c-jf VI aJI V of JU<a!l itaLp ^ ^LastIj. 

Artinya: Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah, Maha Esa dan tidak ada sekutu bagi-Nya. 
Dan aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Ya Allah, jadikanlah 
aku termasuk orang yang ahli taubat, jadikanlah aku termasuk orang yang ahli bersuci dan 
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jadikanlah aku termasuk golongan hamba-hamba-Mu yang shalih. Maha Suci Engkau Ya Allah 
dan dengan memuji-Mu. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Engkau. Aku mohon ampun 
dan bertaubat kepada-Mu. 

Yang Dimakruhkan dalam Tayamum 

Ada dua hal yang dimakruhkan dalam tayamum, yaitu: 1) memperbanyak debu ketika mengusap 
sehingga dapat mengotori wajah dan kedua tangan; 2) mengulang usapan pada setiap anggota 
tayamum. 

Yang Dapat Membatalkan Tayamum 

Tayamum menjadi batal karena: 

1. Terjadinya hal-hal yang dapat membatalkan pada wudhu. 

2. Sebelum memulai shalat, meyakini, menduga atau mengira adanya air, kecuali bila bertayamum 
karena sakit. Atau, sudah memulai shalat namun shalat yang dilakukan adalah shalat yang tidak 
gugur sebab tayamum (dalam artian wajib mengulangi lagi) 

3. Murtad (keluar dari agama Islam) 

4. Hilangnya sakit bila ia bertayamum karena sakit, kecuali bila sudah memulai melakukan shalat 
maka tayamumnya tidak batal. 

5. Bermukim atau berniat mukim (bagi orang yang bertayamum karena dirinya musafir). 

Shalat dengan Tayamum, Wajib Diulangi atau Tidak? 

Shalat dengan menggunakan tayamum, adakalanya tidak harus diulangi; adapula yang harus 
diulangi. 

a. Tidak usah mengulangi shalat apabila: 

1. Bertayamum di tempat yang sudah biasa tidak ada air. 

2. Butuh pada air untuk diminum. 

3. Butuh menjual air untuk biaya hidup. 

4. Tidak mampu membeli air. 

5. Mampu membeli air, akan tetapi uangnya dibutuhkan untuk biaya hidup atau melunasi 
hutangnya. 

6. Harga air diatas harga standart. 

7. Sulit untuk mengambil air karena terhalang musuh atau terhalang binatang buas. 

8. Tidak menemukan alat untuk mengambil air. 

9. Khawatir membahayakan pada dirinya atau orang lain. 

10. Khawatir memperlambat kesembuhan. 

11. Menambah parah sakit yang dideritanya. 

12. Berdampak negatif pada anggota tubuh bagian luar (zhahir). 

b. Harus mengulangi shalat apabila: 

1. Melakukan tayamum di tempat yang biasanya ada air, hanya saja pada saat itu kebetulan 
habis. 

2. Lupa kalau punya air 

3. Kehilangan air di kendaraan saat perjalanan 

4. Meletakkan satir (perban dan sesamanya) di anggota wudhu pada saat ia tidak punya wudhu. 

5. Terdapat satir (penghalang) di anggota tayamum. 
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6. Bertayamum sebelum masuk waktu. Sebab, bersuci dengan tayamum boleh dilakukan jika 
dharurat. Jika waktu shalat belum masuk, maka tidak bisa disebut dharurat. 

7. Tayamum karena sangat dingin. 

8. Tayamum dalam perjalanan yang maksiat. 

9. Bagian tubuhnya ada yang najis, kecuali jika najisnya ma’fu. 

Dalam sembilan item di atas, seseorang diharuskan shalat dengan menggunakan tayamum, tapi 
wajib mengulangi shalatnya jika keadaannya sudah normal. 

Wudhu yang Disempurnakan dengan Tayamum Bagi Pemakai Perban (Shahib al-Jaba’ir) 

Orang yang di anggota wudhu-nya terdapat perban atau sejenisnya (seperti param, pembalut luka 
dan lain sebagainya), ia boleh berwudhu tanpa melepas perban tersebut. Sedangkan kewajiban 
membasuh/mengusap pada bagian yang diperban itu diganti dengan tayamum. Cara bersuci 
semacam ini disebut wudhu yang disempurnakan dengan tayamum. 

Shalat yang dikerjakan dengan wudhu yang sedemikian tidak wajib diulangi kembali, dengan 
catatan harus memenuhi beberapa syarat berikut: 

1. Perban dipasang dalam keadaan suci (dari hadas kecil maupun hadas besar). 

2. Letak perban tidak melebihi batas anggota yang luka, kecuali sekedar bagian yang diperlukan 
untuk merekatkan perban. 

3. Sulit untuk melepaskan perban karena khawatir akan menambah parah atau menimbulkan sakit 
yang baru. 

4. Yang diperban bukan anggota tayamum (wajah dan kedua tangan). 

Jika salah satu ketentuan di atas tidak terpenuhi, maka shalatnya wajib diulangi. Kewajiban 
mengulang itu harus dipenuhi setelah sembuh dari sakit dan bisa melakukan wudhu dengan 
sempurna. 

Pengaruh Letak Perban bagi Ketentuan Wudhu 

Letak perban menjadi penentu utama ketentuan bersuci (wudhu): 

1. Jika perban terletak di selain anggota wudhu, maka perban tidak memiliki pengaruh apa-apa, 
yakni wudhu dilakukan sebagaimana biasa, tanpa harus disempurnakan dengan tayamum. 

2. Jika perban terletak hanya di satu anggota wudhu, maka harus disempurnakan dengan 
tayamum. Tayamum dilaksanakan pada saat giliran anggota yang diperban. Jadi, misalnya perban 
ada pada tangan, maka tayamum dilakukan setelah membasuh wajah (baik sebelum membasuh 
tangan ataupun sesudahnya. Namun yang lebih utama mendahulukan tayamum sebelum 
membasuh tangan). Pada saat membasuh tangan, maka: a) usaplah perbannya dengan air jika 
perbannya dipasang di bagian anggota yang sehat (tidak sakit); b) membasuh bagian tangan yang 
tidak diperban hingga bagian yang ada di bawah pinggiran perban; c) kemudian melanjutkan 
wudhunya. 

3. Jika perbannya lebih dari satu dan berada di anggota wudhu yang berbeda, seperti wajah, 
tangan dan kaki, maka tayamum harus dilakukan beberapa kali sesuai dengan urutan sejumlah 
anggota yang diperban tersebut, dengan cara dan urutan seperti di nomor 2. 

Keterangan: Pada intinya yang harus dilakukan pada anggota yang diperban itu ada tiga, yaitu: 1) 
tayamum sebagai ganti dari bagian yang tidak terkena air jika perbannya dipasang pada bagian 
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anggota yang sehat; 2) mengusap perban dengan air; 3) membasuh bagian yang tidak sakit/tidak 
diperban (termasuk pinggir-pinggir perban). 

Jika terdapat luka yang tidak boleh terkena air pada salah satu anggota wudhu dan tidak diperban, 
maka wudhunya juga harus dilengkapi dengan tayamum. Dalam hal ini juga wajib mengusapkan 
debu (selagi memungkinkan) pada lukanya, jika memang terdapat di anggota tayamum. 

Mandi yang Disempurnakan dengan Tayamum bagi Pemakai Perban 

Sebagaimana wudhu, mandi dari hadas besar bagi pemakai perban juga harus disempurnakan 
dengan tayamum. Bedanya dengan wudhu adalah dalam mandi tidak ada ketentuan harus urut. 
Bisa langsung membasuh seluruh tubuh, lalu mengusap perban dengan air, lalu melakukan 
tayamum; atau sebaliknya (tayamum terlebih dahulu kemudian mandi dan mengusap perban). 


Dari buku : Shalat itu Indah dan Mudah (Buku Tuntunan Shalat) 
Diterbitkan oleh Pustaka SIDOGIRI 

Pondok Pesantren Sidogiri. Sidogiri Kraton Pasuruan Jawa Timur 
PO. Box 22 Pasuruan 67101. Telp. 0343 420444 Fax. 0343 428751 


FOOTNOTE 

[1] Lihat Tuhfat ath-Thullab (pinggiran [hamisy] Hasyiyat asy-Syarqawi) juz.1 hlm.99. 

1176. MEMBERSIHKAN NAJIS SYARAT SYAHNYA 
T AYAMMU M 

PERTANYAAN: 

Syahid Abisalem 

Assalam.. Mf dulur kbeh.... Minta pnjlasan'y.. Syarat'y tayamum kah,hrus membrsihkan najis 
trdhulu yang ada di bdan kita.. Bgai mana cara membrsihkan najis'y bagi orang yang brtymum'y 
karena tidak ada air? 

JAWABAN : 

Ubaid Bin Aziz Hasanan 

Menghilangkan najis dari badan itu syarat sahnya tayammum, sampai pada perkataan musonnif 
kalau kesulitan mendapatkan air untuk mengilangkan najis atau karena sakit maka bertayamumlah 
dan solat karena lihurmatil waktu dan solatnya wajib diqodho' seperti pendapat imam ibnu hajar.... 

<dS i yaij cJjJt i»jJ- t. L* Xiij J/»y jl>u 01 <Jli 01 J,t J» ji> OxJt jf- a^UJI SJljl 

[ Referensi bughyatul musytarsidin hal 29 ]. 

Awan As-Safaritiyy Asy-syaikheriyy 

Semoga membantu., syarat tayamum yang ke 7 yaitu menghilangkan najis sebelum tayamum di 
laksanakan, menurut pndapat yang mu'tamad, jika melakukan tayamum sblum mghlangkan najis 
maka tidak boleh brtayamum sblum mghlangkan najisy, baik najis tersebut brada pada tmpat 
kotoran atau selainya,karenaa tayamum adalah sbuah ibadah yang memperbolehkan untuk 
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melakukan shalat dan sholat tidak akan bisa trcpai jika di sertai mani'.syarat ini hanya brlaku bagi 
orang yang mempunyai air yang ckup untuk mghilangkan najis.qoul ashoh menurut syarih,shalat 
dengan tayamum sblum mghlangkan najis trlebih dahulu maka tetap wajib i'adah.sedangkan qoul 
ashoh menurut imam jamal ar romli dan selainya,shalaty seperti halnya shalat orang yang tidak 
menemukan air dan debu(faqidut thohuroin)tanpa brtayamum(wajib i'adah). [ hawasyil madaniyah 
1/190-191 ]. wa allahu a'lamu. 

1284. TAYAMMUM DI KACA KENDARAAN 

PERTANYAAN : 

Mujalli Madani 

Assalamu'alaikum wb mau bertanya nih syah orang yang tayammum di pesawat / di bis kan dsitu 
ga ada turob/abu mreka hnya menempelkan tangannya ke kaca.? Makasih 

JAWABAN : 

> Dewi Rosita 

Tayamumnya tidak sah sedangkan kedudukan shalatnya hanya semata mata lihurmatil waktu 
(memuliakan waktu)syarah bajuri juz 1 shohifah 201 

1^0*4 VrjISI oi^Jl (_/»jiJl 01 v' 

Bagi orang yang tidak mendapatkan alat bersuci yaitu air dan debu,maka ia wajib shalat fardhu 
demi menghormati waktu dan wajib mengulanginya kembali jika mendapatkan salah satu dari 
keduanya. [ Almajmu juz 2 shohifah 245 ]. 

j a*Lp ■ jAliajj (J i— AjtvkJui 

A£ j£ jll V' J Ojiilj Al«»gJ.I fli-l) ^lslli-1 AiSlVp 

Aji l—.&OJtl (3 Ajj^ju^ljd aJLP A^dJ d jAi Ui ■ d .• . J ^ggjVjJ jjvijil^AI J 

jiS”l ^... la iljjl ^O’LaJljjAj'ill JlijjbjjJiil Jli Ajj 

Oli Jljil aj!>U ^liil j v-ijl-lS” J-sajIL* oJLiL» v' 5 ’*-' 19 ' (_/**> JUj 

j_j£UJb-l 


> Abdurrahman As-syafi'i 

Wa'alaikum salam wr.wb. Tayamum yang biasa dilakukan dipesawat, atau di bus dengan 
menggunakan media kursi atau kaca dianggap tidak sah karena meski ada debunya tapi tidak 
memenuhi sarat untuk tayamum..kedudukan sholat dalam keadaan seperti itu semata-mata hanya 
untuk lihurmatil waqti. (refrensi ahkamul fuqoha keputusan muktamar NU KE-28 di pondok 
almunawir krapyaktgl 26-29 robiul akhi 1410H/25-28 Nopember 1989M). 

Salah satu kitab rujukannya adalah albajuri 1 hal 102 : 

l>»Jb-l Jbrj ISI vi _}Jl A* ji- ^jib\ Ol v'jd'j fd>t ' -ASI» A*jS. 

"Bagi orang yang tidak mendapatkan air dan debu,maka ia harus melaksanakan sholat fardhu 
demi menghormati waktu dan kemudian mengulanginya kembali jika telah mendapatkan salah 
satu dari keduanya. 

> Mbah Jenggot II 

Sepakat dengan teman2 di atas, bisa sah jika bawa debu dari darat. 
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Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/3704870063Q7447/ 

1395. PEDOMAN MENENTUKAN PENYAKIT AKUT 

PERTANYAAN: 

Untuk mengetahui penyakit yang dideritanya memperbolehkan tayamum atau tidak, apakah harus 
melalui petunjuk dokter, ataukah bagi dirinya boleh memastikan penyakitnya sendiri ? 

JAWABAN : 

Lee Choe Lae Mon 

Dalam hal ini boleh perpgang pada orang adil atau orang yang bisa dipercaya, seperti dokter. 
Adapun untuk memastikan penyakitnya dengan dirinya sendiri, dapat dianggap cukup, apabila 
mengetahuinya tentang ilmu kedokteran. Namun menurut imam Romli belum cukup. Sedangkan 
menurut Imam Ibnu hajar dan Imam asnawi dianggap cukup. [ Courtesy of: hasyiata qolyubi wa 
amiroh . juz.1 Hal. 95]. 

(l J> (l csIS' JiUJl ^JUl <3 Jap ) *J J» uUj' V Jjj 4'jJ' <3 Jj 5 <3 oauj 

^Jl litJ Ust-i .liUa^ iwJaJl i— tjf- 01 , 4» j*£. J **juj JLaSpl I j>\£ jij t 4.I» JjuJlS’j Sjow’ 

^ 44U Jt jl(3 j'j»; ^. 4 j jjjtliL 

UT . >^il d j *UJI JUao-I ^ 

BATASAN PENYAKIT YANG LAMA MASA PENYEMBUHANNYA 

Diantara factor yang memperbolehkan tayamum adalah, sakit yang ketika terkena air akan 
memperlambat masa sembuhnya. Sebatas mana setandar lamanya masa penyembuhan yang 
meperbolehkan tayamum ? Sekira lambatnya kesembuhan itu mencukupi untuk melaukukan 
shalat. [ Courtesy of bugyatul mustarsidin - Hal 49 ]. 

J.I SAj 

«t . <_J jiil C-ij jt jS» Di» J jio tjjJl jgz-b JajU a j cSjC»j)Jl Jlij 

1704. TAYAMMUM DENGAN MENEMPELKAN TANGAN 
PADA TEMBOK/KURSI 

PERTANYAAN: 

Agus Ainulyaqin AL-Gifary 

Bagaimana tayammum yang benar ? sering kali saya melihat...ada yang tayamum cukup 
menempelkan tangan ke tembok/kursi jika di mobil... bukan memakai tanah yang suci... - apakah 
tayammum nya sah jika seperti itu ? - ibaroh nya... 

JAWABAN : 

> Dewi Rosita 

Tayamum yang hanya dengan menempelkan tangan ke tembok/kursi itu tidak sah. Dalam 
madzhab syafi'i sahnya bertayamum hanya dengan menggunakan debu. [ Majmu juz 2 shohifah 
245]. 

<uLp o jjfcliaJj ^Jai ajj (3 i—<_ j 1 3jL«ll 

t) y . 1 j* 
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Ail v_^j j tjjZju^hs] <lJLp a««JJ d j^SL5* i. a ~*‘b v_ *j^p ^*aL£JJ ^jjJ^SL^LJitj a5^aJIj 

j£o>£ dUbij iLif-jj t JlijfLfiiJlJ_jiy> ^LaJljj^jSll Jliijbjjjiiil Jli ajj s-> 1 
Jt_jit aj}C ^lil jvpj ^liitj i^iJ-iS' J-sfljlL» J^>j_pr lilit» <_/**> Jt»j a! o j^a .j ^>- 


> Masaji Antoro 

Kalau tembok atau kursi tersebut berdebu yang memiliki HAMBUR (bledhuk-java-pent.) maka 
boleh, bila tidak maka tayammumnya percuma dan tidak sah menurut kalangan Syafi'iyyah dan 
mayoritas ulama Fiqh. 

£*<2j a! jj-usr <_jI jiitj (y’jSit oliLis AiSf _jJj Ai» jLp aJ UpU 0l£" j-imJlj V y.j ajI$JI «jUp 

J»j-i l-i* j* •s'j «t yk*i\ J,l <-->1 yi\ J yaj A*il j*a*5\j j*aL jJt jLp aJ jt aJ jLp V 1*pU jJj 

Ji -AJIj A 3 r_jJl> jJUj jLp aJ ot <-jl jjt j 3 =-T 


Redaksi dalam kitab an-Nihayah : Dan boleh tayammum dengan pasir dengan syarat yang tidak 
melekat pada anggota tubuh meskipun halus dan terdapat hamburnya meskipun sudah teramat 
lembut karena ia tergolong lapisan-lapisan tanah dan debu termasuk bagian didalamnya maka 
tidak sah tayammum dengan menggunakan pasir meskipun sudah halus yang tidak ada 
hamburnya (bledhuk-java-pent.), atau yang ada hamburnya hanya saja pasirnya dapat melekat 
pada anggota tubuh. 

Kitab al-Mughni menambahkan keterangan diatas “Dari sini dapat disimpulkan bahwa debu yang 
digunakan sebagai sarana tayammum disyaratkan harus memiliki hambur yang dapat melekat 
pada wajah dan kedua tangan saat ditempelkan”. [ Hasyiyah as-Syarwani 1/353 ]. 

yoy^j aJp OjJfcliaJj <_jLs>wsMI ^jai Ajj (J i —jA ljj& jj VI V Aif iiL*J>l |*^3- U*t 

jU^-Vlj Ij «jO-iiU |^i-Jl jl_j?r t) ( S s^>- Ajt Djillj AL4S.I *U-b Je UJ-I auI y* (^«iljl 

^ .->* .si\ 1 1 aj VUi aJLp a^uiIJ olil aja jA i*. a -j* y* < j jp ^Jju IAaj ji aSaSi^SjlLI 

jjt Jl i j flgiiJl J j* j* j^j^l d^* ^jl^j j-iiil ,jjlj JU Ajj <_jlji ^1 jj£ Y »—~*^il 

0 lillj (J^jVU J-^jl U» lilit» «-jUw’t JtSj aJ0^3:1^ yOyi I flj 3 rt tiUUj AjLiJ- 

liilL» ;<—jI 3 w*V Jljit ajVU ^LS.1 (3j p j 

Sedang mengenai masalah hukum, menurut Madzhab Kami (Syafi’iyyah) tidak sah tayammum 
kecuali dengan memakai debu, ini yang dikenal dalam madzhab kami dan telah diputuskan oleh 
para penganut Syafi’iyyah yang telah selaras dengan pernyataan dari Imam Syafi’i. 

Imam ar-Rofi’i menghikayahkan dari Abu Abdullah al-Khonaathy akan kebolehan bertayammum 
memakai dzarirah (tumbuhan berdaun hijau), kapur, warangan, kayu yang dilembutkan, botol kaca 
yang dihaluskan dan sejenisnya dan ini adalah pendapat yang aneh, dhoif, menyimpang dan 
tertolak, sengaja kami tuturkan agar tidak terperdaya dengan pendapat tersebut karena pendapat 
yang shahih menyatakan tidak bolehnya bertayammum kecuali dengan sarana debu seperti 
pendapat yang dipegang oleh Imam Ahmad, Ibn Mundzirdan Imam Daud. 

Al-Azhari dan al-Qadhi Abu Thoyyib berkata yang demikian adalah pendapat mayoritas Ulama 
Fiqh, Imam Abu Hanifah dan Imam Malik berkata boleh tayammum menggunakan setiap benda- 
benda bumi hingga batu besar yang telah dicuci sedang pengikut Imam Malik membolehkan 
memakai setiap benda yang asal mulanya bertemu dengan tanah seperti kayu, es dan sebagainya 
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sedang dalam kebolehan tayammum dengan garam terdapat tiga pendapat dikalangan pengikut 
Imam Malik yang salah satunya memperbolehkannya. [ Al-Majmu’ ‘Alaa Sarh al-Muhadzdzab 
11 / 212 ]. 

Link Asal: www.fb.com/qrouos/piss.ktb/451276558228491/ 

2135. Masalah Debu Musta'mal Tayammum 

PERTANYAAN: 


Ayrie Lophe Lj 

Asalamualaikum, mau tanya masalah tayamum, apakah debu yang mustakmal bisa disucikan, 
Seperti halnya air mustakmal ? dan bagaimana caranya ?? 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

FASHLUN FII KAIFIYYATITTAYAMMUMI. Fashal menerangkan tata cara tayammum. 

jLp *J 


YATAYAMMAMU BITURAABIN THAHUURIN LAHUU GHUBAARUN. Seseoang 
bertayammum dengan tanah yang berdebu. 

aJ jLp U L» j jlit Aj £ 

KHARAJA BIHII ATTURAABU AL MUATANAJJISU WA MAA LAA GUBAARA LAHUU 
WAL MUSTA'MALU. Berbeda dengan tanah yang mensucikan dan berdebu, tanah yang 
terkena najis dan tanah yang tidak berdebu dan tanah yang musta'mal. 


Apa itu debu musta'mal ? Ta'bir Fat-hul Wahhab selanjutnya : 


^ AJL* jj\jJ ^ Q U ( 

LAA BIMUSTA'MALIN KAL MAA'I WAHUWA MAA BAQIYA BI’UDHWIHII AU 
TANAATSARA MINHU H AALAT ATT AYAM M U MI KALMUTAOAATHIRI MINAL MAA'I. 


Tidak dengan debu musta'mal sebagaimana air musta'mal. Debu musta'mal ialah debu 
yang tersisa pada anggotanya atau yang bertaburan dari anggota tersebut sebagaimana air 
yang menetes. Wallaahu Alam. 


> Zaine Elarifine Yahya 


Ada perbedaan mendasar antara air dengan debu, bila air musta'mal itu "menyatu" saat 
dihimpunkan, namun tidak demikian halnya dengan seluruh debu musta'mal kala 
dihimpunkan, semua debu musta'mal ini 'mujaawir' (terpisah satu sama lain, tak menyatu). 
Karenanya debu musta'mal tak perlu disatukan hingga volume tertentu untuk dapat 
dikatakan kembali menjadi debu "thohuur" melainkan langsung ditebarkan saja ke tanah 
lapang. Bila membutuhkan debu suci, cari area baru yang belum diambil debunya dst. 


Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/482637128425767/ 
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2898. SATU TAYAMUM UNTUK SATU FARDHU DAN 
BERAPA SAJA IBADAH SUNNAT 

PERTANYAAN : 

> Yadi Adi 

Assalamu'alaikum. Apabila seseorang kesulitan air atau karena sebab lain sehingga tidak bisa 
wudlu dan harus Tayamum. Yang saya tanyakan berapa kali dia berTayamum bila dia sholat 
Rowatib, sholat Fardlu, Tadarus Al-Qur'an ?. Wassalamu'alaikum. 

JAWABAN : 

Wa'alaikumussalam. Satu tayammum itu untuk 1 sholat fardlu, dan selama belum batal maka 
boleh baginya sholat sunnah dan ibadah sunnah lainnya berapa saja dengan tayammum tadi. 

> Ulinuha Asnawi 

Wa'alaikumussalam. Ikut nyumbang referensi: 

t u i IU5" jup Cr* L. 4****^jo d) f i 

" i eisJl t fI jjlp ^LaJUj (2) " ,ju-* flJl Jjso |J Dtj jjL~Jl t.yloj 

JisT d)f jytwj yS t y (^Usj V *jf A-AsLiJlj iLS^lJl . 01^fl» aJ u-jso M 

/ajAaJI AP’j—O f J jjssoj t Jp ji 

Pendapat Madzhab Hanafiyah satu kali Tayamum boleh (tidak ada batasan) untuk mengerjakan 
beberapa sholat fardlu dan sholat- sholat sunah, alasannya karena bertayamum menjadi suci 
ketika tidak ada air untuk bersuci. Mereka ulamak-ulama Hanafiyah bersandar pada hadits rosul: 

(ju-* ji.t LJl |J 01 j f_J->J <-T-iW 

Dan dengan qiyas hukum pada wudlu, mengusap muzah. Dan karena sesungguhnya satu kali 
hadats tidak wajib baginya dua kali bersuci. Sedangkan pendapat Malikiyah & Syafi’iyah satu kali 
tayamum tidak boleh untuk mengerjakan 2kali sholat fardlu. Maka Mutayammim (orang yang 
bertayamum) mengerjakan lebih dari satu sholat fardlu dengan satu kali tayamum. Dan boleh bagi 
Mutayammim (orang yang bertayamum) mengumpulkan/ mengerjakan ibadah-ibadah yang 
disunahkan. [Al-Mausu’ah Al-fiqhiyah bab Tayamum]. 


1/78^ JiUjt Jj>- ^Li^t ( J» j£i) b y>rj Jjjjt .il 0^-1j j M 


Tidak boleh mengumpulkan dua ibadah fardlu dengan satu kali tayamum. Dan orang yang 
bertayamum karena ada udzur syar’l wajib pada tiap-tiap ibadah fardlu. [Al-lqna’ Fii Halli Alfadzi 
Abi Syuja’ 1/78]. Wallohu a’lam.. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss-ktb/permalink/690931 167596361 

3490. SHALATNYA ORANG YANG BERTAYAMUM KETIKA 
MENDENGAR TETESAN AIR 

PERTANYAAN: 
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> lshaq 

Assalamualaikum Wr Wb. batalkah orang (bersuci dengan tayamum) yang shalat mendengarkan 
suara / bunyi air, tetesan air. Terima kasih ? 

JAWABAN : 

> Penawar Rinduku 

Lihat safinatun naja hamisy kasyifatus saja hal. 75-80 : 

Jn> jjC- ijo JjJb pJ q| 4judL>ill £.33^3 i iiOcxllj 1 bjjjjC gJjL iOLoll JkuJ ‘{ J ^d3 }‘ i 

LujU jjjUI JS^ll 3 i lioC _>LiaoJlj 3 t I.OaC p$ao i_9_p>j 3I qj3_pj < ^!b> jIuoj pJ q| DJ3&II L 3 L 4 SJI 3 

1 jdc p^iuJl3 i jda 9 6^>Lj_>3 1 4jj*aII3 i 4JJ3JI3 1 l^g^uj 3J3 0U3JJO lj^j3 

l$ala 9 jv 9 2 >2>_>lJ I3 1 cjuij l$alo 9 i o^Lall gk 9 403 1 jic jj£j la$j i_ibdJl3 o^jJ c LoLoj 

- fathul qarib hamisy al-bajuri juz 1, hal. 94-96 : 

pli Lojojio qIS juq 9 0 . 0=41 ljLujI 4 jlu JjjLud3 - C3*^>3JI JLuI lo JS _ l& 0=4 _ cLil 4 j^j pOiill Jkuj I3 
poli v jo 9 _ O^LaJI 093 jjC (jv 3 _ siali ^ 3>3 o^l S"0JI <j-oaj ^3 - siali 4 j_9j - ssvjlill - 3 - 4 qjj JLxj 00=4 

O^LoJI Cjjl^3 1 $j 9 0&j olj qJ 9 1 4 joqjj JJoj . . O^LoJI Jj 9 4o3>3j 3I sloll islj pj cLoJI ioaJ 

^ . . jSLjjo pOjjJ L I q■ ■■' 1 [00 jjj [ JL=JI <s& CjJLj . . pjiio pojillj L^*^j 3 L><>■■■ 1 ^1 Iry? 

Jj «LjjJ jj! 3J9 . . siali iSlj pj 03=03 (j-^jjoI yy^cOiJI pjcui qI£ q| 3 ! )lij 3I o^LaJI OjI£ Lo _>9 JkuJ 

4 JI=>j Jjli 4 joojj 


Jika yang dimaksud pada pertanyaan adalah : 

A. bukan orang yang sholat dengan tayammum maka tidak batal 

B. orang yang sholat dengan tayammum maka diperinci: 

1. Jika tayammumnya karena tidak ada air kemudian melihat air atau menyangka ada air, maka : 

a. jika belum masuk dalam pelaksanaan sholat maka batal 

b. jika sudah masuk dalam pelaksanaan sholat, maka : 

1. jika sholat yang dilakukan termasuk fardlu sholatnya tidak gugur dengan bertayammum 
seperti orang yang muqim (di daerah yang umumnya terdapat banyak air, atau yang 
biasanya ada air), maka sholatnya batal seketika. 

2. jika sholat yang dilakukan termasuk fardlu sholatnya gugur dengan bertayammum, 
seperti orang musaffir orang yang muqim (yang berada di daerah yang umumnya tidak 
ada air, atau kadang ada kadang tidak dengan keadaan yang seimbang), maka sholatnya 
tidak batal baik sholat fardlu atau sholat sunnah. 

2. Jika tayammumnya karena sakit, kemudian melihat air atau menyangka ada air, maka tidak 

berpengaruh apa-apa. Wallohu alam bish-showab 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/835307819825361/ 

3854. JARAK MENCARI AIR DALAM TAYAMUM 

PERTANYAAN : 

> Abdusysyakur 

Assalamualaikun.salah satu sebab tayammum adalah " faqdul maa-i " dengan syarat kita 

sudah mencarinya.! pertanyaannya : Seberapa jauh Kira harus mencarinya.? mohon 

penjelasannya yai, nyai, ustadz, ustadzah.!! 
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JAWABAN : 

> Muhib Salaf Soleh 

1 . cari di sekitar rumah. 

2 . cari 150 meter dari rumah. 

3. cari di 4,5 km dari rumah. 

Nomor 3 tak wajib nyari air sampai ke sana kecuali dia yakin adanya air disana. 

) £1 u-o oljjjidl. 

pii Llj__>qj Ijjio ) O* gj T* * 4 j 9 Ljjo 4oa>3J 3! cloJI ^suj qL ^tiioJI ^iujij pJ N i_jxj 03&JI ys 3 CjxjlII pli 
3 . Lyjijj Ijjio 3!^ 1,0 Llj__>qj 3 Jjjo isl gjji R* * * ^jfiLjuo ^iaJI puJ N i_jxj I jv9 OxJI 

>j cUJl 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/928048353884640/ 
www.fb.com/notes/9281 50170541125 

3866. YANG MEMBATALKAN TAYAMMUM KARENA 
H AD ATS BESAR 

PERTANYAAN : 

> Dzalfa Khoirunnisa Sii Chixall 

Assalaamu'alaikum. Mau tanya lagi nih, batalnya tayammum kan adalah ma abtolal wudu'. Yang 
saya tanyakan apakah orang yang tayammum karena junub juga berlaku ma abtolal wudu' 
tersebut ? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumusalaam. Tidak batal bila tayamumnya karena hadats besar. Bila tayamum karena 
hadats besar kemudian melakukan sesuatu yang membatalkan hadats kecil/wudlu' maka yang 
batal hanya hadats kecilnya saja sedangkan hadats besarnya tidak batal. Referensi: 

03x3 i_jjxll pojj 3J lol <UC Louojjio glS 0 j 3I I o:» laojao pl£ 0 j \ isi CjSaj 4J39 

P_>x ^ jujjJL) Jiajj lajj _9 jJ^il O^cJJ cLuailli 4 qjqjj Jkuy ^9 jiLoI b:» pj 0^x11 

i_SbsuZ 2 oJI (jjjj 03 b^LoJI i_i}lx I biix 0 ^xoJJ j 3 x loo dJi 3 x 13 ^XujjoJI *s3 I 3 v jI_>qJI bslj3 <ulc 
iSglSjjiJI <ulc l_>ku ^ 4 qjqjj jjOlLjjS 1 loo JJi 3x3 

Adapun apabila seseorang tayammum karena junub atau lainnya (dari hadats besar), kemudian 
orang tersebut hadats kecil maka tidak batal tayammumnya karena dinisbatkan kepada hadats 
besar (tayamum karena hadats besar: ed), oleh karena itu tidak haram baginya membaca Al- 
Our'an, berdiam diri di masjid dan sebagainya dari perkara perkara yang diperbolehkan bagi orang 
yang hadats kecil, berbeda dengan sholat, menyentuh mushaf dan sebagainya dari perkara 
perkara yang tidak diperbolehkan bagi orang yang hadats kecil. Dengan demikian tayamum orang 
tersebut tidak batal sebab hadats kecil sampai datang baginya hadats besar. Hasyiyah Asy- 
Syarqowy [ITj. Wallahu Alam 

Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/885446848144791/ 
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www.fb.com/notes/928353320520810 

3947. BOLEHKAH TAYAMUM UNTUK SHOLAT JAMA' - 
OASHAR ? 

PERTANYAAN : 

> Satrio Murwo Kinunjuro 

Assalamu'alaikum.. Sholat jama' baik itu qoshor apakah boleh dilakukan dengan tayamum? 

JAWABAN : 

> Wong Gendeng 

Waalaikum Salam Wr Wb. Boleh shalat Jama' Dengan tayammum, 1 shalat satu Tayammum . 
Tidak cukup 1 tayammum dengan dua shalat. 

OjL^kJI i_jL£ p^ll i_jb£ 

l$j d j 4jj pJs cLoJI v_jJJo 3 LoigJjo vjJ 3^11 ^jj^LoJI qjj gaji iljl qJ9 :[(Jv£9LjJI Jls 

'i lo£ 1 $Jjo JU pauJI duLdl 0 I 3 -L 0 «tulj $9 qIS J 3 I^jJj jail 4 j 3 jUI pj pxui pj pjojjdl 

‘Uj^j ^3 jJ 3 ^U 4j_>>j pOilll q^! ‘Lo^Juo 6 _pJI ilcl ^3 pmii u!^ Jk 

> Muhib Salaf Soleh 

Yang menyatakan tidak boleh itu imam subki akan tetapi itu ketika safar nya tujuannya ma'siat 
maka tidak boleh tayamum. Tapi ini pendapat gorib dari madzhab syafii. Yang sohih boleh 
tayamum tapi mutlaq wajib qodo solatnya. Karena keringanan itu tidak dapat diambil jika tujuan 
safarnya MA'SIYAT, maka ketika di perjalanan tidak boleh baginya : 

1 . jama sholat 

2 . qosor sholat 

3. berbuka puasa. 

4. mengusap khuf. 

5. sholat sunnah di kendaraan. 

6 . meninggalkan sholat jumat. 

7. tayamum (ini menurut imam subki). 

W A u-o pLo)U jjlkull 3 oLi^l. 

(ju^laoJLi blij 4ajljJI o^cliiJI. 

jJb Jiijlll 3 b^b ^ujjqJI 3 jJooJl 3 SJOC 5 JI 3 j^aoJI jo ijiJI \jo llbi bjSUdj pj ^03 

q11o| go l$J Jjb piij bXJI Jjjj pjlj 3 jvSjIJI Djlikl 4^3 jdc pauJI ^3 4LioJI JSl 3 i^aojl d >3 

6 itc)!l 4 ojJj3 1 O 93 JI pojlll 4 ojJj 4jj 3 PW 2 JI 3 .4j3jJIj pmjJI 4>biudl jJc _pl9 4j^! Ojl^kJI 

4j3ill dijjj. 

gjujjoj ^3 4l>ljJI jdc Jiuj ^3 qjjXJI qjj go>j 0 _>iudj [ 0^3 j^laoJb .bbj ^1 u z»jJl 3 

X «-_jSlqjqJI ijv 9 Jls jl_>kw 3 ^!l iaC 4 LaJI J^L ^3 pbl 4 j}b . 

TV A u-o 4jjliio 4j^ii9 4*J_p pauJI p&J. 

OjjjuJJ owslojl pDJJ . JubJI 1 _JJojoJI. 

4LLbJI 3 :jj£. £tpwoJI 3 & 3 oXJI bilcj 3 poiill «IojJj 4jl : jubJI J 3 iiJI. 

pjJ 4 jI 3 .4j29UJ i_jj jt <k>$ 3 4j1IIoJI ioC J 39 3 S) 3 pauJI jy>j_ : cJUI J 3 iJI 
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LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/932257270130415/ 

www.fb.com/notes/933262590029883 

4059. IJTIHAD KIBLAT SEBELUM TAYAMUM 

PERTANYAAN : 

> Abdusysyakur 

Assalamualaikum. APA yang dimaksud “a/ yajtahida fil qiblati qoblahu “ Dalam syarat 

tayammum ? Dan mengapa pada wudhu' TiDaK ada syarat seperti ITU ? 

JAWABAN : 

> Rizalullah Santrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Lihat Syarh Kasyifatu Saja' hal. 37 : 

jJb pJ LgjS Jj 9 pjojj 3 -L 9 PJ 32 JI £t$jjaJI \s3 ^1 Jl9i pjtmJI Jj 9 iSl 4 Jj 9 4hiiJI jvi ^3 

^JjiiJI \s3 JLi9 3 J 3 CIA 93 JI J 3 >i iaj pmjill Q*ru9i t_9jlia> ^ISjjiJI Jls 4 > 3 ^!l 

> Muhib Salaf Soleh 

Karena tayamum toharoh yang lemah karena menggunakan debu sebagai alat toharohnya 
berbeda dengan wudlu yang menggunakan air. Contohnya : perbandingan orang yang tayamum 
dengan orang yang istihadoh yang bersuci dengan air(wudlu)Padahal keduanya sama sama 
listibahah(hanya untuk membolehkan ibadah). Karena itu orang yang istihadoh dan dia bersuci 
dengan air (wudlu) tidak perlu mencari kiblat dulu berbeda dengan orang yang tayamum walaupun 
dia tidak istihadoh tetap di wajibkan mencari kiblat dulu sebelum solat (menurut imam ibnu hajar). 
Kesimpulan : kenapa tayamum mesti ijtihad mencari kiblat dulu sedangkan dalam wudlu tidak ? 
Karena air adalah toharoh asal dan lebih kuat dari debu. 


1AV yyz 4oj3iill £t$jjoJI jdc 

3*^5 lojj 3 jjo Loj 6j 3&II jluj JjjlS 3 4>3^ll jdc pj 1 $j 9 :>l$jcOil Jjl 9 pojj 3J9 ( 4 Jj 9 cULqJI jl) 

i_j|jjiJI 4JLol cLoJI g9jj cLoJI 3] 1539 ! 4>li}U 4jl go 4l)3 4^b>dLujjoJI j^Jo. 

> Abdussyakur 

Memangnya kenapa kyai kalau “lemah“ kok harus mencari kiblat terlebih dahulu .? apa 

hubungannya kiblat dengan tayammum ? 

> Ibni Abi Ubaidah 

Syarat sholat adalah menghadap qiblat, tayammum adalah bersuci darurat, sama halnya dengan 
masuknya waktu, sholat belum wajib/darurat jika belum mengetahui arah qiblat, baik secara yakin 
atau ijtihad.dalam kasyifah sah tayamum meski belum tahu arah qiblat asal sudah masuk waktu. 
Wallahu alam (DA) 

LINK ASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/93061 6170294525/ 
www.fb.com/notes/939770929379049 
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4155. SATU TAYAMUM UNTUK SATU SHOLAT FARDHU 
DAN BEBERAPA SHOLAT SUNAH 

PERTANYAAN : 

> Ari Alghifari 

Assalamu'alaikum. Maaf mau tanya. Boleh tidak dengan satu kali tayamum kita melaksanakan 
sholat sunah dan sholat wajib ? 

JAWABAN : 

> Wong Gendeng 

Walaikum Salam Wr Wb. Satu tayammum diperbolehkan shalat Fardhu disambung dengan shalat 
sunnah Ba'diyyah. Bahkan boleh shalat sunnah Oobliyyah dan Shalat sunnah ba'diyyah. Meskipun 
dalam tayammum tersebut niat untuk shalat fardhu dan tidak berniat tayammum untuk shalat 
sunnah. Maka dipebolehkan 

£ (-jSLgjoJI £_ 9 jo>joJI II 346 u-o 

1 $j 9 pLiJI viljJ jj>\ 1^3 i I&jjoI i_ 9>9 bj 3 *r»o jjL l$J^I ; J 9 I 3 JJI cLi lo ^>13 paiLi J3>j3 i 

1S3J q| 3 1 pjcxjjdL ; tfi>^2J3 ^LAijill Jjl 9 4J9LII jvLzaj jL> ctlsliJI3 4 *AjjiJI pjcmlli 1S3J q [9 

Lfiiiaj 4J9LII 0 I 4J9LII 3IJ ^3 4 *Aj_>ill pojllli 

65 4>sljO 1 £ cl^iiaJI 

^AjiJI gjjj Jaili q^I j^LJI ^39 3*^1 3S3 I3 pjojju J9I3JJI oo cLi I03 4 *Ajj 9 qjj go>j qI J3>j 
6j3j*zi ^3 5 j 3 j^JJ gjjl ^ fjiuj 4J9LII jd*Ai ^1 4J J39 ^3 gjllll 4 >Ij£ujI p .jILjj gjAall 4 >Lj 1 ujI 3 
jdc piily ^1 gjbJI 4 J 9 UI p^C- J>\ J39 4J3 ls>_>>l sli ^3 J9l3jjl pi 9 cLi qI J3^ll jdc3 4 l 9 lill jv 9 

gJI . . . p g jjjaJI 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikum salam. Bila tayamumnya niat melakukan shalat fardlu maka boleh melakukan sholat 
sunah, baik sunah qobliyah maupun ba'diyah. Wallohu Alam. 

jjjJliaJI 4 *^ 3 j 

4uJI igjIjJI o^jJI ^ 3 I pjojjdl jv9i3jjij Js i4uJI ^ 3^1 4 JLjjoJI. 

4 >LLujI 153J q| 3 i^pwoJI jJb 4 qjqjj 3*z2u J i 4 jLcJI g 9 j i-jloJI 1S3J 3I iiiAsJI § 9 j 1S3J q |9 cL@Jjo 1> }l 9 

JI 32 J 4ajjl «iJs o^Lall. 

1^93 i0ii2J3 093JI ilSJii2J3 4 *A)_>ill Jj 9 Jailll 4J3 1 Lo^j>jjj'^jj 9 (lao JajJl3 gAjiJI 4 >Ljjudl 1S3JJ qI 

3J ISd> jJa 9 jdc 4 AujaJI ijjjsj ^3 i 4 iiao 4 *AjjiJI Cul^ jj 093JI iaj Jaly ^1 :l_ 9 j&A <^3 

tSjjji jvLoj 0 I 4J9 t«LUsio 1S3J 3J3 icLj «LAjj 9 4 jI ililkuo ^AjaJI 153J. 
4 *AjjiJI £lui 9 i^JbbJI <il ji»J ^3 i6j3iujo 3I njdduoiJI i 5 A»j Ojl£ cI3juj i^LAjiJI 153JU qI ijubJI JbJI. 

^jdc Oiaj li^3 !Cj 93JI jyi o^ijoJI jJb lfi)iaj3 i_>glb^l jdc I^Jj9 4 J 9 UI ^3 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/935092343180241/ 

www.fb.com/notes/949455845077224 

4201. MENGUSAP TANGAN SAMPAI SIKU SAAT 
TAYAMMUM 

PERTANYAAN: 


v.islamuna.info 




THAHARAH | 2043 1 


> Ufick Puetra Dominic 

Assalaamualaikum wr.wb. Mau tanya ne para ustadz. Adakah hadist yang menjelaskan bahwa 
mengusap kedua tangan sampai siku dalam bab tayammum padahal dalam al qur'an sudah 
dijelaskan cuma mengusap wajah dan kedua tangan tetapi tidak disebutkan mengusap sampai 
siku. Mohon penjelasannya. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikum salaam warohmatulloh, para ulama' fiqih berbeda pendapat masalah batasan 
mengusap tangan saat tayammum dalam firman Allah maka usaplah wajah dan tangan kalian 
darinya". Ada empat pendapat: 

1 . yang wajib di usap adalah batasan yang wajib dalam wudhu, yaitu sampai siku, ini adalah 
pendapat masyhur madzhab dan pendpatnya fukoha' amshor. 

2 . yang wajib diusap telapak tangan saja.ini adalah pendapat ahli dhohir dan ahli hadis 

3. kesunahannya sampai siku dan yang wajib telapak tangan saja.ini diriwayatkan dari imam 
malik. 

4. yang wajib sampai pundak.ini pendapat yang syadz diriwayatkan dari az zuhri dan 
muhammad bin maslamah. 

Sebab perbedaan mereka adalah pebedaan dalam memahami makna tangan dalam kalam arab, 
karena dalam kalam arab makna tangan itu ada tiga makna, yaitu : 

1 . telapak saja, 

2 . telapak dan lengan bawah , dan 

3. telapak, lengan bawah dan lengan atas. 

Sebab kedua adalah perbedaan atsar dalam masalah tayammum,yaitu hadisnya ammar yang 
masyhur dari jalur yang tsabit hanya saja cukup bagimu menempelkan dengan tanganmu 
kemudian meniupnya, kemudian engkau usapkan dengannya wajah dan telapak tanganmu "dalam 
sebagian jalurnya terdapat hadisdan engkau usap kedua tanganmu sampai kedua siku" 

Dan juga riwayat ibnu umar sesungguhnya Nabi shollallohu alaihi wasallam bersabda tayamum 
itu dua pukulan, satu pukulan untuk wajah dan satu pukulan untuk kedua tangan sampai kedua 
siku". Juga diriwayatkan dari jalurnya ibnu abbas dan juga jalur lainnya. Jumhur ulama' 
mengungulkan hadis ibnu umar ini daripada hadisnya ammar. Wallohu a'lam bis showab (NN). 

- kitab bidayatul mujtahid (1/61): 

[ oAjJI 4 JLjjoJI 

jJc ( 4 jj 0 I_£Xujjo 19 ) : 4J39 ( s 3 puojjijl JV 9 L^Xujjqj 4 tJl _>ol juJI iS^I cl^aill 

JjSljjoJI jJj 1 c_9*^>_9JI 4 jjsu m^l^ll :cJI 35) JJi :oJI : J3^il J3iiJI : JI39I 4 ajjl t 

Js>I Jl9 <1)3 i ioii9 iJ&II gjujo 3^> ! jubJI J3flJl3 . cLgiid Jls ^3 1 j3^jjo 3^3 

JJlo vjC i 53 jjo 3^3 t < qj 29 jjoJI jJj ■ ! cJbJI J3iiJl3 . OjiuJI __>S)LkJI 

4 clLjjo qj 1S3J iLj 3^3 < jJj q! ! §jIjJI J3&II3 ! 

3^3 iaii 9 v_ 9 SJI jdc ! jlao 4 ii^b jJb JLoj i_jj&Jl isS ijJI qI dJi>3 1 oj^JI qLJ :uJI p-uul dljjLil 

: jubJI Lj-LujJI3■ ^cLjJI 3 v_iSJI jdc JI2J3 i I3 i_9SJI jdc JLqj 3 1 ^laoLJ libj^jJol 

1 $j 9 gali pii 1 J^jj 0 I Lojj " 4 jjIjJI <U 9 1 j3^juoJI jLqC Oj^l> qI dU:>3 1 dLli jv3 jb^il 

t Jj^jj q! 3 " : - p)LJl3 O^LaJI <Llc - <ll Jls 4 jI 49_>k> ^3 ^33 . " dji&3 J^>3 1 $j 3*jjjoj pii 

v j4QS_>qJI jJj " . 
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4ji 4>3JJ qLu_>o pjojjJI " JlH - fOLuJ^ iDLaJI 4 i1c - juill qI jjoC qjI LAjI iSjjj 

Ojji: JjjjJo qo3 (jjjIjiC ^jI JjjjJo vjo LAjI j 3 " Qjii9jJ3JI jJj ■ 

jo : jucl) : l$J udjLiiJI ^*Ac cubJI jLoc cua» jJb o3s> £u>jj jJ] j3$jq>JI 
iJUI ^jJj _>gJoI <U9 3 & uSAlI i_9lll aJI puuul iaaL I 3 L 1 C qI ^jJc. p^loo 4Laj 3^3 ( jJc puauJI ^Lfl 

^c-LJI 3 . 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/945473532142122/ 

www.fb.com/notes/954365944586214 

1779. RAHASIA-RAHASIA BERSUCI 

Oleh : Mlaku Ndungkluk 

ALMURSYID AL-AMIN Karya AL-GHOZALI: RAHASIA-RAHASIA BERSUCI 

^1 s- JlSj t(0Uj,VI Jte£ I) tAf- auI 3j-*j 3^* 

^ 01 dy£ JU>r j S!>LsaJl) 

Kanjeng Rosul Shollallohu 'Alaihi Wasallam ngendika:"Wudlu adalah setengah dari Iman",Beliau 
juga Ngendika : "Agama di Bangun atas dasar kebersihan'Y'beliau ugo ngendika:"Kunci Sholat 
adalah BERSUCI".Dan Alloh SubhaanaHu Wata'aalaa Berfirman dalam Surah Attaubah ayat 
108:"Di dalamnya ada 0rang2 yang ingin membersihkan diri". 

Penjelasan 

Orang orang yang memiliki mata hati memahami dengan keterangan2 yang nyata ini bahwa hal 
yang terpenting adalah menyucikan Bathin.karna tidak mungkin yang dimaksud baginda 
Nabi:"Bersuci adalah setengah dari iman" adalah membersihkan lahir dengan menuangkan air 
sedangkan batinnya la Biarkan dipenuhi kotoran kotoran.tidak mungkin.tidak mungkin demikian. 

Kemudian Alghozali menjelaskan tingkatan-tingkatan bersuci dengan mengatakan: 

O* vJLtfl jdai (A>1 & C jl>l ^ ^Uiil j^s : ej l 

ijyijJU<aJlj ^LJ^I ]e <3) L*^- j~J\ :<UjI 

"Bersuci itu memiliki empat tingkatan.Pertama : menyucikan lahiriyyah dari hadats.kedua: 
menyucikan anggota-Anggota Tubuh dari kesalahan dan dosa.ketiga:menyucikan hati dari Akhlaq 
yang tercela.keempat:menyucikan Sirr dari selain Alloh,dan ini merupakan bersucinya para Nabi 
dan Shiddiqin". 

aOIj.aJLP \jjijA 3^^ '. ‘ a S* 1 ^ 1 ‘z ./9 \ 4^>j 3^" Ojl^J^llj 

<&l U* ~*A£ f) aJ^ f <5)1 Ji ): J,u; aJ yu jLit. 

"Bersuci dalam setiap tingkatan merupakan setengah amal yang terdapat di dalamnya,karna 
dalam setiap tingkatan terdapat takhliyyah(mengosongkan)dan tahliyyah(menghiasi). 
(mengosongkan dari sesuatu) merupakan setengah amal,karna yang lainnya(yang setengahnya 
lagi)tergantung kepadanya.itu di tunjukkan dalam firman Alloh yang Insya Alloh 
Artinya:"....katakanlah,Alloh_lah(yang menurunkannya),kemudian(sesudah engkau menyampaikan 
Alqur'an kepada mereka) biarkanlah mereka..."(QS Al-An'am:91).Firman Alloh yang Artinya 
"Kemudian biarkanlah mereka" adalah mengosongkan (hati)dari Selain Alloh. 

flftl y ja Jb M 1 ) dUllS 'f j* a~1* ja Jb V v-JLiJt $ dJUliS 'j 
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ji$]aj f «w—LoJt f ^jl^A-l f j^Uifo eJju U-i JoyfA J J »ji i_Ol^1 »X* ^ J£"j. lU-lkib I 4 ~AA £ 

I. 

"Demikian juga dengan hati, la harus dikosongkan dari Akhlaq yang tercela.kemudian dihiasi 
dengan Akhlaq yang terpuji.Anggota-Anggota tubuh pun harus dikosongkan dari dosa dosa dan 
kemudian di hiasi dengan keta'atan.masing2 dari tingkatan ini merupakan syarat untuk menyelami 
tingkatan yang sesudahnya.jadi,pertama tama menyucikan lahiriyyah,kemudian menyucikan 
anggota tubuh,lalu menyucikan hati,dan setelah itu menyucikan Sirr. 

JbJj jit « 0 ^ 01 jjaj 'j J.2 j-^aiil OAj jjL» . j^UaJl j-$hj «jlfUJb .st ^il 01 j}aj 01 !A» 

JU^Uil jyu U*.ji ii j-+& Jo jtf A OJblitLj^Ab. 

"Maka tidak semestinya engkau menduga yang dimaksud dengan Bersuci itu adalah menyucikan 
lahiriyyah saja.(jika demikian)engkau akan luput dari yang dimaksud.dan jangan engkau menduga 
pula bahwa tingkatan2 ini dapat di capai dengan ANGAN ANGAN dan diperoleh dengan 
mudah.karna sesungguhnya,jika engkau gunakan seluruh umurmu untuk itu,mungkin engkau 
hanya akan mendapatkan sebagian dari maksud maksud itu. 

PENJELASAN 

Setiap kali yang dituntut itu sesuatu yang langka dan mulia,perjalanannya menjadi lebih sulit dan 
lebih lama.dan kendalanya lebih banyak.maka janganlah kita menduga bahwa hal ini dapat di 
capai dengan angan angan kosong dan dapat diperoleh dengan mudah. 

Ya,orang yang buta mata hatinya dari tingkatan2 ini hanya memahami tingkatan yang terakhir 
yang dia itu seperti kulit terluar yang tampak dibandingkan isinya yang dicari.maka la hanya 
menyibukkan diri dan menghabiskan semua waktunya untuk istinja,membasuh pakaian, 
membersihkan bagian luar tubuhnya,dan mencari air yang banyak karena menyangka bahwa 
Bersuci yang dituntut dan mulia itu hanya hal Yang demikian.ia tidak mengetahui tingkatan2 yang 

sebelumnya dan tidak menggunakan waktunya untuk menyucikan hati. 

(Pengajian Abuya K.H.Syaifuddin Amsir) 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/458541374168676/ 

0008. Definisi Siwakyang diSunnahkan Rasulullah 

PERTANYAAN: 

Dyah Alydya 

Assalamualaykum.Mau tanya tentang Definisi siwak yang disunnahkan rosulullah. . 

.ditunggu share nya saudraku seiman 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumussalaam.. Maaf, mungkin ini kreteria siwak: 


(J i jij £^1 U -ilVs—1 «yO. csL J uy. 2yu *iUl £>£ ^k V <-J=’ J *j*i ^ ot v»u-Al j 
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i 4j ^Aj^l U&jjpj <uJU^4 43 j£- 15"" jJcjl 


J^LiJl <» <u»-Ls< 9 j u.. a ja,il j^siLiil Jli a^Lp Ijiijlj aJIS 1 JS” atj^rt ^JjLilj j s«sJl Jjjj Uf iiliAt *y«i <^Lj aJj 5 j 

OliiVIj jy*y Ojj^-Tj 


Disunnahkan untuk tidak bersiwakan memakai KAYU BASAH yang tidak bisa mengangkat 
(kotoran) dan KAYU KERING yang bisa melukai gusi, pakailah kayu di antara keduanya, dan 
DENGAN APA SAJA yang bisa menghilangkan warna kuning dan bau gigi seperti sobekan kain 
kasar dan selainnya bisa mencukupi karena sesuai dengan tujuan bersiwak. 

Berarti kreterianya adalah: 

1 .Bisa menghilangkan kotoran pada gigi 

2 . Menghilangkan bau mulut 

3. Tidak melukai 

(AlMajmu’ syarh Muhaddzab 1/282) 

0982. MANFAAT BERSIWAK 

PERTANYAAN : 

> Amie Ummi 

Asslmlkm wr wb. . Apa guna dan manfaat 'Bersiwak ' Trima kasih. Wasalamlkm wr wb. Hamba 
Allah 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam 
PENGERTIAN SIWAK 

Siwak menurut bahasa artinya menggosok sedang menurut syariat adalah nama untuk dahan atau 
akar pohon yang digunakan untuk bersiwak pada gigi dan sekitarnya 

IgJ y~ l *j (3 l)U*5*{s** o </\ $jfr Lp' j ajJ I j ^fJLJjJl 4jtJ yaj .fil 

[Asnaa al-Mathaalib 1/35]. 

Dalil-Dalil Anjuran Bersiwak: 

1. "Siwak merupakan kebersihan bagi mulut dan keridhoan bagi Rob". (HR: Ahmad) 

2. “Kalau bukan karena akan memberatkan umatku maka akan kuperintahkan mereka untuk 
bersiwak setiap akan wudlu”. (HR: Bukhori dan Muslim) 

3. “Kalau bukan karena akan memberatkan umatku maka akan kuperintahkan mereka untuk 
bersiwak setiap akan salat”. (HR: Bukhori dan Muslim) 

4. ”Aku bertanya kepada ‘Aisyah: “Apa yang dilakukan pertama kali oleh Rosululloh jika dia 
memasuki rumahnya?” Beliau menjawab :”Bersiwak”. (HR: Muslim) 

5. Dari Abu Musa Al-Asy’ari berkata, yang artinya: "Aku mendatangi Nabi Shallallahu ‘alaihi 
wasallam dan dia sedang bersiwak dengan siwak yang basah. Dan ujung siwak pada lidahnya 


v.islamuna.info 




THAHARAH | 2047 1 


dan dia sambil berkata “Uh- uh”. Dan siwak berada pada mulutnya seakan-akan beliau 
muntah". (HR: Bukhori dan Muslim) 

6 . ‘Dari Aisyah berkata, yang artinya: "Aku melihat Rosululloh memandang siwak tersebut, maka 
akupun tahu bahwa beliau menyukainya, lalu aku berkata: ‘Aku ambilkan siwak tersebut untuk 
engkau?” Maka Rosululloh mengisyaratkan dengan kepalanya (mengangguk-pent) yaitu tanda 
setuju." (HR: Bukhori dan Muslim) 

FAEDAH BERSIWAK 

V.--" DL-Sll ybrij y t_A' ^jiJ p-*" j&i ^ *^'A Cr* £_A 

O A' jS'ijj j» L S' ^jfJl jSrSlt Aikiil 

[ Mughni al-Muhtaaj 1/56 ]. 

jyyj Ji p4•e *! ' j» 

A ”jij v*-* 1 " AiUl J-Suj A^Jl v-Jajj yhtij v’A A’jJj j*iJl yUi AjT Igv» 

iwjajj <3 j A y**’J A****!' O A' •AiP' «.slg-iJl A"Aj ^jfJ' i_A£-U<2j j 

jA ^Aj olvJ-l <_£ Ojjjj j-A' A^J OLvty jaSj cS^Sl' cr* u “\A C* 'v®‘Aj £j4-A' 

o A' ci-LL» v&j «jji 01—j^t (A'jjj JU.1 pliA-l (JyA'-i vb^Jl A^J S^Lali ^ y- ISI 4*—SJj 

(3 A>-jj wLp (V>LJl <ulp 

Siwak memiliki kegunaan yang banyak sekali bahkan sebagian Ulama menyebutkan kegunaannya 
lebih dari 70 macam kegunaan, yang diantaranya sebagaimana apa yang pernah disabdakan oleh 
baginda nabi Muhammad shallallaahu alaihi wasallam 

A'"'*''J a 'jJ • v’A' A" a ^''j***'' A* - J vIp aJ)I d y* j (Jli. 

“Bersiwak itu akan membuat mulut bersih dan diridhoi oleh Allah.” (HR. Ahmad dan an-Nasaa-i). 

Faedah-faedah SIWAK: 

• Membersihkan mulut 

• Di ridhoi oleh Allah Ta’aala 

• Memutihkan gigi 

• Menyegarkan bau mulut 

• Meratakan punggung 

• Menguatkan gusi 

• Memperlambat ketuaan 

• Membersihkan perangai 

• Menambah kecerdasan 

• Melipatgandakan pahala ibadah 

• Mempermudah sakarat maut 

Dan menjalaninya secara rutin berfaedah : 

• Mengingatkan akan syahadat saat ajal tiba 

• Mendatangkan kelapangan dan kekayaan 

• Memperlancar rizki 

• Membuat nyaman mulut 

• Meminimalisir sakit kepala 

• Menghilangkan segala kotoran dan lendir yang ada dikepala 

• Menguatkan gigi 
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• Mempertajam penglihatan 

• Menambah pahala kebaikan 

• Menggembirakan malaikat, ia sambut orang yang menjalani shalat dengan bersiwak dengan 
cahaya pada mukanya dan ia sertai saat keluar dari shalatnya 

• Membuat menerima buku catatan amal saat di akherat dengan tangan kanan 

• Menghilangkan penyakit kusta 

• Membuat harta berkembang 

• Membuat banyak keturunan 

• Menjadi penghibur saat dalam kuburnya kelak 

• Membuat rupa malaikat maut saat ajalnya tiba dengan rupa yang baik. 

[ l’aanah at-Thoolibiin 1/44 ]. 

KRITERIA SIWAK YANG DI ANJURKAN 

(Jijij cf*! U i?* Ji yJ ^ v ot 

3j-0e\S Aj J-^4 <UM «tjPrt LAjjPj AS 15” jjCL il 

<u>-Ls<9j jjt J \s aAz- I yuu\j LAs>wst aJU I jS" «tjsrt Jjjj Uf iiliAl aJ jij 

I - g g.Aj OLA^Ij JUmJU jjs%*s OjjjA’Tj 


Disunnahkan untuk tidak bersiwakan memakai KAYU BASAH yang tidak bisa mengangkat 
(kotoran) dan KAYU KERING yang bisa melukai gusi, pakailah kayu di antara keduanya, dan 
DENGAN APA SAJA yang bisa menghilangkan warna kuning dan bau gigi seperti sobekan kain 
kasar dan selainnya bisa mencukupi karena sesuai dengan tujuan bersiwak. [ AlMajmu’ syarh 
Muhaddzab 1/282 ]. 

Dengan demikian kriteria siwakyang dianjurkan dalam Islam adalah : 

1 .Bisa menghilangkan kotoran pada gigi 

2. Menghilangkan bau mulut 

3. Tidak melukai 

Wallaahu Alamu Bis Showaab 

2637. WAKTU SUNNAH BERSIWAKAN DAN HUKUM 
BERSIWAK DENGAN JARI-JARI 

PERTANYAAN: 

> Zanzanti Yanti Andeslo 

Assalamu'alaikum apakah wajib bersiwak jika bangun tidur dan mau solat tahajud ? 

JAWABAN : 

> A Haidar 

Siwakan itu disunahkan dalam berbagai keadaan, kecuali bagi orang yang berpuasa setelah 
masuk waktu dhuhur. ada tiga keadaan yang sangat disunahkan siwakan : 

1. ketika mulut berbau sebab terlalu lama diam atau karena yang lain. 

2 . ketika bangun tidur. 

3. ketika akan melaksanakan sholat. 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalaam, tidak wajib tapi sunah. Ada 3 tempat yang sangat disunahkan bersiwak: 
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1. Ketika mulut berbau 

2. Ketika bangun tidur 

3. Ketika mau melaksanakan shalat baikfardlu atau sunah : 

.Lclj J5”S/I Jj*J ( Jijb yA ( J—* jvaj -Up L*jjP l y LjLsw^I »Liit ^e\yA iilj-Jl 

tiJliilj ^jJl JA <j\ (*LaJI OiP jliilj OjjP j 3 ts> {J* £IJ & JZ'te' (*jt jju jjo J*-iJ J 15 

\ I i t .^La! jt L ,‘oji S'^LaJI (J,t ^LaJI Aip 


Siwakan dengann memakai jari-jari tangan ditafsil sbb: 

1. Bila jemari tangan sendiri baik masih bersambung ato sudah terpisah dari badan, maka ada 2 
pendapat: 

A. Menurut Qoul Mu'tamad tidak cukup walaupun bisa menghilangkan kotoran yg ada pda gigi. 

B. Menurut Imam Al Ruyaniy cukup bila jari2 tersebut bisa menghilangkan kotoran yg ada pda gigi. 

2. A.bila jari-jari tersebut jari2nya org lain yg masih hidup dan bersambung dgn badany,bila bisa 
menghilangkan kotoran gigi maka cukup sekalipun tanpa idzin dari orgnya tapi hukumy harom 
kecuali di ketahui orgy merelakany maka tidak harom 

B. Bila jari tersebut sudah terpisah dari badannya dan ato jari2 tersebut milik mayit maka tidak 
cukup.: 


.lit « ys-j jIjjjD LaJ ^j^ssJ.1 (_£ jLiPlj \£\y* j M liSl aj iLsAiLl aa~*sI M jf- iij£. j)j ^JLaJI Jjjj 

oy» BjrVp L«t_ lallaA AA^ysl t£j£ V Ji Aji) jjmJ aJ J»J A> yf- l_ilaP AA^f ^ aJ jS tAiAcP CJL£" ISI 

L^aI jZ>-\ l$jljarl j*Ap (3jL»J liJLii j» J>- Dtj A~^>rt jJtil 015" jt AjSI jJu j)J otjsrt y y* AiAcP- Als<al» CJL£" 

.sljitj \ jLij-iJl . 15*1M LiSl (iJlSlA^S ‘UAaPjvp jt |1 c-*» y jf aIsaa^» oJlS” 0^» ay»t ■ lol«jj 

JLP aj\P £~Aatj_X>JAil ^jip Ai-Ap. jJj A~oi> ( A^-sA=>T >-**&£ Sj y y£ jj j «jA-as ^LaJI J*j* J-icP J^ 

\ 1 1 Y .LiljtA jS/ aLajiAIj ^LaJI JjJj M LiSl AiAjM 


> Masaji Antoro 

Maaf, mungkin ini kreteria siwak: 


(Ji J i j ^ csbj Jy. }j*{ iiLi-o Ji (_riWi V s^ 9 J V 

^j../»aLl Aj Ai*i/ atjPrf LAjjPj A3 j£-\£' jjAlll 

i_wS-L^s Ao-Lv«j u...jail j^aLaJl JLS aJLp IjAAjIj Ljb-waf aJLS IJLS' etjart Jiji Uf iiliAl «^-5> aJj3j 

U^4 w<j DLiiVIj *Aa*JIj Tj 


> Ulilalbab Hafas 

Menggunakan jari sendiri, tetap mendapat kesunnahan siwak , asalkan bisa menghilangkan 
kotorannya. 


atjart jJaJIj jjci\ JjJj U iib-il aJjSj 

Ao-Lyaj jjf j^sLaJI JLS aJp I yUH Ij Ujb-wat aJLS IJLS^ etjart Jiji UT iiliAl (^Lj aJj3j 

U^jAj OliA^lj Aa-JLj 


FOKUS: 
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...dan DENGAN APA SAJA yang bisa menghilangkan warna kuning dan bau gigi seperti sobekan 
kain kasar dan selainnya bisa mencukupi karena sesuai dengan tujuan bersiwak. Berarti 
kreterianya adalah: 

1. Bisa menghilangkan kotoran pada gigi 

2. Menghilangkan bau mulut 

3. Tidak melukai 

> Safak Cah Zobo Azri 

Sholat bersiwak dan tidak bersiwak perbandingannya 70 x lipat.. ~ fath mu'in ~ 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/581 035551919257 

4326. CARA MENGGUNAKAN SIWAK DAN FAIDAHNYA 

PERTANYAAN : 

> Muhamad Abdullah Irfan 

Assalamu'alaikum. Bagaimana praktik menggunakan siwak sesuai sunnah ? Dan apa saja 
fadhilahnya? Atas jawabannya jazakumullah. 

JAWABAN : 

> Santrialit 

Wa'alaikum salam . Kaifiyat menggunakan siwak 

1. Disunahkan siwak dipegang tangan kanan,caranya ibu jari dan jari kelingking berada dibawah 
siwak ,dan tiga jari lainnya (telunjuk,jari tengan dan jari manis) berada di atas siwak. 

2. Siwak ditaruh/diselipkan diatas telinga kiri 

3. Dicuci setelah digunakan 

4. Panjangnya tidak melebihi satu jenggal tangan 

5. Tidak bersiwak dengan dua ujungnya (gunakan satu ujung saja sampai habis...) 

- Bughiyatul Mustarsyidin , Hal 19 : 

§Jjlj CU9LJI !<tc>J 4 oI$j]3 0 Jspj ob ‘JOjoJLi JI 3 juJI q 3 ^j qI :4sb>jJI jv9 JIS 9 

4-Ljgj q\$ ^3 3 I iSjjujjJI «Di! ,333 ub J 3 I c Ioj j 

<U9_>ku dliujj ^3 ijjji jdc jv9 hjjj ^3 1 jjsj 4j ^3 Ljb «U JLluj^!l iljl N lo£ iJ j9 

_3>l. 


- Al fiqh 'alal Madzahibil Arba'ah : 

£tkuj3 v_&Luj3 «IujIj^I u-j33j jdc «Li _>oj ^3 jjuoj^ILi pj 4 jo 9 jcj^II i_jjL>JIj bu qI JLLuj^I 

4 kjuJ ijo j*zxoJI 4 aj^j J&>j 0 L jujoJI ^jJL ^Suujjoj qI v>jjj3 L&jC ^liLijujI <b ^jujjoj 0^3 ^ 
jJb ^3 Jd ijjj 0 I Ojl jj 4 jj>jl j Cjjjsj 3I 03JJ N b^b JI3 jJI JLiC v>*jJ3 4939 4 jLjJI 3 j\ixuu3Jl3 lLjJI3 

jJjuj 


> Masaji Antoro 

Wa'alaikum salam. Faedah bersiwak dari Mughni al-Muhtaaj 1/56 : 
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ijijj s?3jujj3 4 $£iJI i_uku3 jjo lo£ ljjJI ys^jJ.S p^JI j$bj b\ ^JI^ujJI \jo £j 9 

iaC Oilgj^jJI j&J3 jjo loS gjjJI J([“'.!3 _>>^ll i_ 9 cLA !3 4 ihill ^^3 4 aliJI (^sLoj3 v_jjjOjJI cj\ixy3 4 aUI 

03xJI 

jaajLuj3 i_SLu jJj pQ..^gj l^L^I OjaaS AjI3S 4J3 

i_axiJI Cv^viauLJ3 4 jl 1 II iaiu3 _>gJoJI 1S3JUJJ3 c Lg^jJI i_aaky3 ^llud^l U-CUOJ3 i-jjJI jwbjJ3 pill j^ixi 4 jI 1 $jjo 

4 gjuJI ^j3j £ UoN 3 03x1!! iaC Oil^jjJI J3 gjill Jq--'.; 3 i_k:L2u3 4 ihill ijv^JJ3 4 ibJI l jyi*zxj3 

0 L^I 1S32J3 P2LJI3 iS&l qo JjJI jvi Lo gjjoi> i_aB>iJ3 q^uujj 3 pill v_uhj3 JjjjJI j ^3 vjOiaJI3 
i_j|j£JI jvia2J3 b~)LoJJ li| 420^3 %>$ j 3aJ 4 >sLcu 3 ^j^LoJI £^3 oLuacJI ijv 9 iJjJ3 _>caJI ^ 1 >J 3 
tjyCu 9 iiC pXJI 4 alc O3J0JI JJjo 4 Si\jj) 0 ja 9 dv 9 ^Laj^l ^1^3 i>^3^iI3 JLoJI pli>JI i_aS>ij3 QjmJli 

4 w> 6 j3*zd JV 9 A>3j 

Siwak memiliki kegunaan yang banyak sekali bahkan sebagian Ulama menyebutkan kegunaannya 
lebih dari 70 macam kegunaan, yang diantaranya sebagaimana apa yang pernah disabdakan oleh 
baginda nabi Muhammad shallallaahu alaihi wasallam 

juLjjJ^ in>l 0I3J .v-jjJU dLojjo pttJJ b_>^ixo JI3 jujJI piuj3 4 oJb 4 iJl jd*r> 4 JJI Jls. 

“Bersiwak itu akan membuat mulut bersih dan diridhoi oleh Allah.” (HR. Ahmad dan an-Nasaa-i). 

Faedah-faedah SIWAK: 

• Membersihkan mulut 

• Diridhoi oleh Allah Ta’aala 

• Memutihkan gigi 

• Menyegarkan bau mulut 

• Meratakan punggung 

• Menguatkan gusi 

• Memperlambat ketuaan 

• Membersihkan perangai 

• Menambah kecerdasan 

• Melipatgandakan pahala ibadah 

• Mempermudah sakarat maut 

Dan menjalaninya secara rutin berfaedah : 

• Mengingatkan akan syahadat saat ajal tiba 

• Mendatangkan kelapangan dan kekayaan 

• Memperlancar rizki 

• Membuat nyaman mulut 

• Meminimalisir sakit kepala 

• Menghilangkan segala kotoran dan lendir yang ada dikepala 

• Menguatkan gigi 

• Mempertajam penglihatan 

• Menambah pahala kebaikan 

• Menggembirakan malaikat, ia sambut orang yang menjalani shalat dengan bersiwak dengan 
cahaya pada mukanya dan ia sertai saat keluar dari shalatnya 

• Membuat menerima buku catatan amal saat di akherat dengan tangan kanan 

• Menghilangkan penyakit kusta 

• Membuat harta berkembang 
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• Membuat banyak keturunan 

• Menjadi penghibur saat dalam kuburnya kelak 

• Membuat rupa malaikat maut saat ajalnya tiba dengan rupa yang baik. [I’aanah at-Thoolibiin 
1 / 44 ]. 

KRITERIA SIWAK YANG DI ANJURKAN 

(JlLudl <-SIj3 0^3° 0^ '■JILjuj Jj 4 jJJI (jjojIjj ^3 gliU ^1 v_doj ^3aj dltlujj ^1 qI v_jj>LujjoJI 3 
^3^ibJI <b 4 j^! ol_>pl lfi>j4C3 4 lioJI 49 _pJl^ jjsiill JjjJ3 ctlaJI gJij Loo 
v-jjJoJI 3jI jwbliiJI JIS <ulc Lub^^l dlii li£ oljpl ^iiiJI3 jjsuII JjJj Loo dliil (jUu »~sIj3 4J393 
Loq.q.j^) 3 0 L^I 3 ia*Jlj JLujuj^II 33 >j 9 u 3>^b m^L^a 40L03 

Disunnahkan untuk tidak bersiwakan memakai KAYU BASAH yang tidak bisa mengangkat 
(kotoran) dan KAYU KERING yang bisa melukai gusi, pakailah kayu di antara keduanya, dan 
DENGAN APA SAJA yang bisa menghilangkan warna kuning dan bau gigi seperti sobekan kain 
kasar dan selainnya bisa mencukupi karena sesuai dengan tujuan bersiwak. [AlMajmu’ syarh 
Muhaddzab 1 / 282 ]. 

Dengan demikian kriteria siwakyang dianjurkan dalam Islam adalah : 

1 . Bisa menghilangkan kotoran pada gigi 

2 . Menghilangkan bau mulut 

3 . Tidak melukai 
Wallaahu Alarnu Bis Showaab 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/ 959443097411832 / 

0543. MENYAMAK DENGAN MENGGUNAKAN KOTORAN 
BURUNG 

PERTANYAAN : 

Mansur Chan Loch 

APA BOLEH MENYAMAK dengan KOTORAN BURUNG... 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Menurut kalangan Syafi'iyyah, Malikiyyah dan sebagian pendapat dari madzhab hanabilah BOLEH 
karena tujuan menyamak kulit adalah menghilangkan lendir-lendir yang dapat membuat kulit 
menjadi rusak dan busuk sebelum dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan manusia. 

oL UJI ^Ij^JI i I jJfclL ^Ij^JI il)f -bjZij V Ajf : iLU>Jl Jss- J j» o»i LiJlj U^JUJl 

jjJail <3jjS” U~j(t! jf i OIS" I t *j jUr il»f Ui . jjs- <u JlLssJI V >jjip 

(1) .... t |Jl» U-bso i t IjJ»U» JlJl C)j£j il)f Ajf aLLs-JI u«J»JUJlj 

( 2 ) • 

(1) 70 /1 (^iiij < 56 / 1 ^usJi i— iu iS~j i 82 / 1 ^u>*ii t 55 / 1 ^s^jJIj i 136 /1 ^>1. 

(2) 76/1 ^LDi j t 70 /1 ^i . 
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Para Ulama Fiqh Kalangan Madhab Malikiyyah, Syafi’iyyah dan sebagian pendapat di kalangan 
madzhab Hanabilah menilai tidak disyaratkannya perkara yang dibuat menyamak kulit harus suci 
sebab hikmah dalam menyamak adalah agar kebusukan kulit sebelum dimanfaatkan selamanya 
dapat menghilangkan, apapun yang dapat menghilangkannya diperbolehkan baik berupa perkara 
suci seperti al-Qarazh (semacam daun akasia) dan al’Afsh (nama pepohonan) ataupun berupa 
perkara najis seperti kotoran burung... ( Ibn ‘Aabidiin 1/136, ad-Dasuuqy 1/55, Mughni al-Muhtaaj 
1/82, Kisyaaf al-Qinaa’ 1/56 dan al-Mughny 1/70). 

Sedangkan pendapat yang dijadikan pilihan dikalangan Madzhab Hanabilah disyaratkannya 
perkara yang dibuat menyamak kulit harus suci karena menyamak adalah menghilangkan najis 
maka tidak dapat berhasil menggunakan perkara najis seperti pada masalah bersuci 
menggunakan batu (peper-java.pent) dan masalah mandi. (al-Mughny 1/70 dan Kisyaaf al-Qinaa’ 
1/76). Al-Mausuu’ah al-Fiqhiyyah XX/228. 

L-fj AJil J>b\ iaib» 'j* jJj jIsJI jJIj !l Jj>*j j 

Boleh hukumnya merabuk tanah dengan kotoran binatang dan menyamak kulit dengan najis 
meskipun dengan najis mugholladzoh disertai makruh pada keduanya. [ Hasyiyah al-Bujairomi 
VI/50 ]. Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

0591. Cara Memperlakukan Potongan Rambut dan Kuku 

PERTANYAAN : 

Bintang Di Surga 

Dalam islam bagi seseorang yang memotong rambut / kuku apakah dianjurkan untuk memendam 
bekas potongan rambut dan kuku tersebut..?? atau malah sebaiknya dibuang begitu saja..? 

JAWABAN : 

Terjadi perbedaan pendapat di antara Ulama, ada yang berpendapat wajib ada yang berpendapat 
sunah dalam menanamnya (menguburnya) pendapat yang shahih sunnah sesuai di ibaroh kitab 
Tuhfah Almuhtaaj 11/443: 

p jo* L* j* v*** U Utj Jy J* ^ ^ : ^j* ) 

0595. SHOHIBUL JABIROH (BERSUCINYA ORANG YANG 
LUKA PERBAN) 

PERTANYAAN : 

Toni Imam Tontowi 

®@® SHOHIBUL JABIROH ®@® apa ada yang bisa menerangkan ? Terimakasih 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot 

Gips/pembalut luka. Kalau menurut kitab Kifayatul Akhyar Juz 1 hal 38 syarat-syaratnya berat, 
yakni: 

a. Harus dalam keadaan suci 
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b. Pemasangan harus menurut tertibnya anggota yang dibasuh ketika wudlu 

c. Banyaknya tayamum berulangkali menurut jumlah jabiroh didalam anggota wudlu 

d. Banyaknya tayamum berulangkali menurut jumlah jabiroh didalam anggota wudlu. 

Sedang kalau mau pendapat yang enteng seperti yang tertera dalam kitab: 

1. Al-Mizan, 1:135 

Aji uaU!' L^c-jj ja i t aJs- J*aJlj jl j~S jl AjLjzpt ja 015" ja — ^LiJl J ji OAJS jaj 

aL^C- jS'Sl I Us S* A*2*j J oJU*sr 015" 01 Aji OJUL» j A/Li>- J ji £A SjryJrl 

Jlij i s j Laj JiSlI 015" 01 j .*UAj 4z*~»a jA-l |*5o- Jai-'j 

SjussJJ jS- ^ jtJjA-l jf- J ^js^aJl. 

jiS"^l 0I5"ISI Ajt (jliil Asr jj !>UljLe- ^s>«*<2jl ^ «Jls-t iL SjryJrl «.sljjj Asrjj 

bUas^ Oljli5" jjjsl01» «.lilj aL^c- ^ j^jajJl SjLjJs (J jl^l «JL5> 0 Sl aJ |V^J-l» ^yUl jJ-l. 

Artinya : Menurut imam syafi’I : orang yang di anggauta wudlunya ada luka atau bengkak 
kemudian diperban dan ia takut mengusap perban dan bertayamum. Menurut imam hanafi dan 
malik: jika yang sakit lebih kecil daripada yang sehat, cukup membasuh yang sehat dan 
disunnahkan mengusap yang sakit. Apabila yang sehat lebih kecil, maka hanya wajib tayamum. 
Dan tidak wajib membasuh anggota yang sehat. Menurut imam ahmad, membasuh anggota yang 
wajib dan tayamum untuk sakit tidak wajib mengusap perban. Pendapat pertama mengambil 
langkah yang berhati-hati, dengan menambahkan: wajibnya mengusap tambal karena diambil 
pada anggota badan yang shohih/sehat secara umum untuk penanggulangan. Pendapat yang 
kedua, ketika yang lebih banyak itu luka atau koreng, maka hukum berada padanya. Karena 
parahnya sakit saat demikian, lebih diutamakan didalam pensucian anggota badan disbanding 
harus membasuh dengan air. Karena penyakit itu adalah menghapus terhadap kesalahan (dosa). 

2. Al-Qalyubi, 1: 97 

a$* 5 fU&V (jj4 *iAl ^ ) fiil) A*«—• £A ( ( _ r s ia» ) £j-5> (J «j5"S ^ JJ *-* j£- APjj ( jjju 01» ) 

<J*xJl l*jg» » aL£ ^1p 015" OU |*-«-wJl jjp 015" ISI Lft-h» jAkD ^0? 

4 _ ? ^jl .C~PrJ Vlj 5 jW ^ *»' : Jli 01 J.I ... £J-5. J aLaSj Asij^l J-A»t (J AJ fjsr 

aJ jjUJI jhsdl J*j. 

Artinya : Apabila ada udzur untuk melepas ( tambal) seperti apa yang disebut dalam syarah 
muhadzab maka wajib mengqodoi shalatnya dan mengusapnya dengan air menurut yang mashur, 
karena hal ini tidak ada keserupaan, dengan pemakai muzah (alas kaki arab). Menurut pendapat 
yang kedua tidak perlu qodlo shalatnya ( bila dilakukan ) karena termasuk udzur, perbedaan 
pendapat di dalam dua kelompok tersebut, dalam mas’alah, penutup (tambal) yang terdapat selain 
anggota tayamum (seperti lengan/muka) maka jelas harus mengqodlo shalatnya, karena ada 
kurangnya antara pengganti dan yang diganti. Hal itu diyakini oleh imam nawawi didalam aslinya 
kitab Roudloh dan menukilnya didalam kitab syarah al-muhadzab, S/d .... Menurut yang adzhar, 
jika waktu memasang penutup (tambal) itu dalam kondisi suci, maka tidak perlu mengulang 
shalatnya, kalau tidak suci maka wajib mengulang. Menurut yang mashur (terpilih ) yang dahulu 
tidak wajib. 

Hakam Ahmed ElChudrie 

Shohibul jbiroh adalah orang yang punya luka dan kemudian ditambal.. Posisi luka ada 2 macm, di 
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selain angta tayamum dan di angota tayamum.. Bila luka di selain angota tayamum mka seperti 
ktrangn mbah jengot di atas dan tidak wajib mngulah.. Tapi bila di anggota tayamum, maka nanti 
wajib ngulang..silahkan lihat bajuri dan kifaytul akhyar bagian jabiroh.. 

Yupiter Jet 

Jabiroh = perban. Kasus ini terjadi ketika pada anggota badan yang menjadi anggota wudlu 
terdapat luka dan diberi balutan (perban) yang dalam bahasa fiqih biasa disebut JABIROH. 
Mutawadldli (yang berwudlu) termasuk mughtasil (yang beradus) diberikan pilihan, apakah 
mencopot/membuka perbannya dan membasuh bagian yang lukanya sebagaimana biasa dengan 
resiko agak sakit, atau perban tetap menempel. Ketika jabiroh tidak dilepas, maka ketika itu 
terkait beberapa permasalahan.... Masalah terkait: 

1. Jabiroh ada pada anggota tayammum (wajah dan tangan) 

2. Jabiroh bukan pada anggota tayammum : 

A. Jabiroh menutupi bagian yang sehat: 

X. Sewajarnya (sesuai kebutuhan) dan Jabiroh disimpan / dibalutkan : 

a. ketika punya wudlu 

b. ketika punya hadats. 

Y. Tidak sewajarnya (melebihi batas kebutuhan) 

B. Jabiroh tidak menutupi bagian yang sehat 
Maka shalat setelah wudhu atau tayamum dalam keadaan : 

1 = wajib mu’adah 
2AXa = tidak wajib mu’adah 
2AXb = wajib mu’adah 
2AY = wajib mu’adah 
2B = tidak wajib mu’adah 

Saat wudlu memasuki bagian anggota badan yang ada jabiroh, mutawadldli jangan dulu 
meneruskan ke anggota wudlu selanjutnya tetapi harus menyapu (mashu) jabirohnya kemudian 
bertayammum sebagai pengganti bagian yang tidak dibasuh, setelah itu baru melanjutkan wudlu 
ke anggota wadlu di depannya. Penjelasan dari Mbah Jenggot dan Mas Hakam Ahmed ElChudrie, 
tidak jauh berbeda dengan penjelasan terakhir, hanya formatnya saja. Oh ya, rujukannya diambil 
dari Hasyiyah Albajuri... 

1049. SUCIKAH PAKAIAN YANG DICUCI DENGAN MESIN 
CUCI 

PERTANYAAN: 

Kiki Zaila 

Ustadz wa ustadzah mau tanya... Sucikah pakaian yang di cuci di mesin cuci..?? Trimakasih 
banyak SebelOmnya. 

JAWABAN : 
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Masaji Antoro 

Syarat air sedikit bisa mensucikan najis bila airnya yang mendatangi najis (menurut pendapat 
yang paling shahih), dalam praktek mencuci pakaian di mesin cuci bila air yang terdapat pada 
mesin cuci tersebut kurang dua Qullah berarti TIDAK CUKUP karena najisnya mendatangi air 
kecuali bila keadaan pakaian sebelum di masukkan ke mesin cuci tersebut sudah dalam keadaan 
suci. 

Namun menurut pendapat lain (Imam Suraij) asal dalam mencelupkan najis pada air sedikit 
tersebut ada tujuan menghilangkan najis, meskipun airnya sedikit tetap suci. 

^jSj i u? |u. fiii ^v«Sii (3 air di j^ii (*iii ) 

bjlj fiil DlT ji UT a-UJI Alljl JJL5JI fiil t) JUsi lil ^ V ^1 Jy ^Ullj aJ a-UJI 

J\ AiJjt lil U 

Menurut pendapat yang paling shahih (benar) saat air kurang dua Oullah disyaratkan air yang 
mendatangi najisnya, agar air tidak menjadi najis bila di balik (barang mendatangi najisnya) sebab 
hanya dengan kejatuhan najis air sedikit/kurang dua Oullah bisa langsung najis, menurut pendapat 
yang kedua, pendapatnya Imam Suraij "Hal tersebut tidak disyaratkan, karena bila tujuan saat 
mencelupkan najis pada air sedikit tersebut menghilangkan najis maka dihkumi suci sebagaimana 
bila air yang mendatangi najis berbeda bila masuknya najis pada air tanpa ada tujuan seperti saat 
dijatuhkan angin". [ Mughni Al-Muhtaaj 1/86 ]. Wallaahu A'lamu Bis Showaab... 

Hadlro Maut 

Apa boleh saya menambahkan...? 

01a.s1|I 'J* «IjSSi* j9r L*j t Jl OJjJl jAj ( Ai» l^llljl DliCl ^5 ij lLs-Ij A»rlji»U : j*J L» I dJliil |*--JLllj l 

t jl-Jl D Ji . 

(3'ji dI jJojj t aIL^ jZLj Jf S jij* ji\j gij** ^UJl ^ : Uao^( : DL^-j aj'jI^L-j aLJ- OisCl 

<_j jiJl lir t aJp fLJl jjp jA^Jl oti : jillT i UAj j. s<aj t aJ t fiil ^ fLJl aJp « 

IjaUs D_j5sJ t . 

Intinya... Sedang membahas cara mensucikan minyak mutanajjis, abu al’abbas bin suaraij dan 
ibnu abi hurairoh memberikan solusi dengan cara: tuangkan air ke dalam wadah yang telah beisi 
minyak lalu gerak-gerak/kocok/putar, maka setelah itu dihukumi suci sebagaimana halnya 
(mencuci) baju, kemudian ambil dan selesailah. [ Alhaawy alkabiirj 

j li J15 Jl ygni ^fl Air Ija l*ir (.^DljJrl oAijlj^r Jj f- «jljl li^i 5^iLa«jJlj jl j fiil (3 fiil jJj 

f lil J,l irfbsiJl Jlii^ jAUs Alt L^Jb-l OlfsrJ Jj»J.I (3 J frlili Jj>*l.l {j* 'IaiJI cJlj -iij Ijvii» fiil J-^aijl 

Intinya... bila air dituangkan ke dalam wadah yang najis dan tidak berubah maka air itu masih 
muthlaq, dan bila di-idaroh- (diputarkan) ke sekelilingnya, maka keliling wadah itu menjadi suci 
selama tidak berubah. [ Almajmu’ ]. 

Alt DiJiT t f U fcU-l ^ * J J 'M Jii^' t^s» £Lr* <j>.) d J 5 

j jij dit _jJ ur« 

Intinya... Wa muqoobiluhuu (al ashohh) ada qoul ibnu suraij yang menerangkan bahwa air sedikit 
dalam bejana apa bila didatangi barang yang najis seperti baju lantas di benamkan, maka 
dihukumi suci. Disini tidak disebutkan apakah berubah atau tidak. [ Oolyuby wa ‘umairoh ]. 
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Dan saya lebih cenderung apabila air itu tidak berubah, mudah-mudahan relefan... 

Sumber: www.fb.com/qroups/warposan/permalink/205731746131752/ 

1777. CARA MENYIKAPI TUMIT KAKI YANG 
PECAH-PECAH KETIKA HENDAK BERSUCI 

PERTANYAAN: 

Maulana Ahmad 

Assalaamu'alaikum..mhn pnjelasan'y tadz..kalo mandi wajib, kaki(tumit) yang pecah2 kn suka byk 
tanah yang masuk..ntu kudu diilangin dlu ga tanah'y-.makasih 

JAWABAN : 

Abdurrahman As-syafi'i 

Wa'alaikumussalaam, bagian-bagian yang terkelupas, terbelah adalah sudah menjadi bagian 
dhohir jadi wajib membasuhnya baik ketika wudlu atau mandi wajib. Bila dalam bagian tersebut 
terdapat kotoran, maka sebelum dibasuh hilangkan terlebih dahulu 

(J OjUs IflS' O01» jC IfrU- J—P j l$jds tlfrOajo j+b J aJ £j <J aS'j-5. C-Uo j ( 

Ji (1 u* <J»lj ^ Zz (l L» <uis>lj J—P Jj£ jl jl Jsrj J Jaiij j .«f J^lJl (*-£>- 

i/or 2uui 

Apabila kaki kemasukan duri, dan nampak dari bagian luar,maka wajib mencabutnya dan 
membasuh tempat duri tadi, karena ia telah menjadi bagian yang dihukumi dhohir. Namun bila 
telah tertutv maka hukumnya menjadi batin. Dan sahlah wudlunya. Dan apabila kaki atau bagian 
lain melepuh mengandung air tidaklah wajib ia membasuh bagian dalamnya selagi tidak 
terkelupas, tapi bila terkelupas maka wajib membasuh dalamnya selagi belum tertambal dengan 
kulit baru. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/458420147514132/ 

3503. PERBEDAAN H AD ATS DAN NAJIS 

PERTANYAAN : 

> Fhadilatul Moekarromah 

Punten ... apa perbedaan antara hadats & najis ? 

JAWABAN : 

> Imam Tontowi 

Hadats adalah sesuatu yang bisa suci dengan berwudlu dan atau mandi. Najis adalah sesuatu 
bisa suci sebab dibasuh / disucikan 

- Fathul Qorib Hamisy Al-Bajuri I / 99 Cet Thoha Putra Semarang : 

^3 jjjmJI go jbji>)!l 4ll> jdc l^Lu lcjjij 3 jOfiLuojoJI (jujiJI 4aJ «LujL^ jJI 3 

Jic 3 I q 0 j jv9 ^3 IfiijIoiiLjd 

Najis secara bahasa adalah sesuatu yang menjijikkan. Najis dalam istilah berarti setiap benda 
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yang haram dipergunakan secara mutlak saat keadaan ikhtiyar dan serta saat gampang untuk 
membedakannya, bukan haram dari segi menjijikkannya ataupun dari segi membahakannya 
terhadap badan ataupun akal 

- Al-Bajuri I / 66 Cet Thoha Putra Semarang : 

«uli l&JI t-jjjuJI ijdc JjJiaj l9jC$ i_99j&o ^3 iLiaoj (jjojJ «-SSJI jSjjoJI JL93 CJibJI (jujiJI 4 aJ 0.MI3 
i_jujjjoJI gjjoJI jdc3 jo Op O^LaJI gjjoj cLoiC^Hj iSjhlcl _>oj >@JcJI 4 j j^juj 4 jI 

j3^iaJI i5jLjJc)!I jjo^II jdc usl dJi jJb 

Hadats secara bahasa adalah sesuatu yang baru datang, menurut sebagian ulama berarti sesuatu 
yang baru datang yang tidak diinginkan kedatangannya yang bukan kebiasaan dan tidak diketahui. 
Hadats dalam istilah umum diartikan sebagai sesuatu yang menjadi sebab hilangnya tingkah 
sucinya seseorang, atau diartikan sebagai suatu perkara yang dinisbatkan kepada anggota badan 
yang dapat menghalangi sahnya sholat seseorang dalam tingkah ikhtiyar, atau diartikan dengan 
sesuatu yang dapat mencegah sahnya sholat. 

> Ust Mas Hamzah 

Nambah ta'bir, kitab mu'jamul furuq 

C3*^33JI i_jLJ X>\ biC 4$Jjij3 ii_9KjqJJ jj^ll 3 S) :oi>JI ! 0 MI 3 o:cJI qjj JjjAJL 

Ml 4a9j ^-993jjoJI iO^LaJI gjloJI 
dj.Su Lo J3^!l ^3 ,y| joIbj 'i lo 0MI3 iMI ijJj jiu9l lo OScJI 0 L Lo^Jjj Jjjig .(j-jMI 3fi> 

(olaJJI) ,<b djSy Lo jubJ^ hjjMLi . 


http://shamela.ws/browse.php/book-1 736#page-177 
LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/838134959542647/ 

3682. HUKUM MENGGABUNGKAN DUA NIAT BERSUCI 

PERTANYAAN : 

> Fuad Sembung 

Assalamualaikum. Pertanyaan : Jika kamu mempunyai hadas besar & kecil lalu kamu mandi 
besar.... 

1. Apakah hadas kecil otomatis hilang bersamaan hadas besar? 

2. Habis mandi besar langsung sholat tanpa wudhu sah kah? (melakukan mandi junub tidak 
melakukan sunah seperti wudhu sebelum mandi). Terimakasih 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikumsalaam 

1. Iya benar menurut pendapat yang shohih dalam madhab Syafi'i. 

2. Sah asalkan setelah air merata keseluruh tubuh (dalam artian mandi besarnya sudah sah) tidak 
melakukan hal hal yang membatalkan wudhu. 

- Kitab Roudhotut Tholibin karya Imam Nawawi I / 94 Cet Beirut: 
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^3 t JjuuaJI «Ulu q^jJI gjja> JjuoC <Us&j ! ^tpwaJI . ^>3! 4 j 9 . jj^3 . jSug\ '. qIj:c>. 4 j 1 c goji>l 
gjxjL> JjuoC3 1 ljJjjo C3*r>3 v-jcsj : cJlill3 . JLuuaJI jJb j*zii 9 l jj I 4 ju : jubJ^ . «ub ljjJjj 
M 4 K liiSi . QijJI jJIIj Jjub3 i mJjjo C3*zi3 i_c?j : gjljJl3 . 0>>l cLi q]3 i p ^3 cli q |9 . q}jJI 

gbiJI : jubJ^ . iJYbiJI $Jo : Lo^l . Qlfljjia 9 ! _> 4 ^l ^ud N I0I3 i jjLud 3! t lao othoJI g§3 

Jjudilb clsu^li . 


Cabang: 

Barang siapa yang terkumpul padanya dua hadats, kecil dan besar, maka terdapat beberapa 
pendapat: 

1. Pendpat yang shohih adalah cukup baginya membasuk seluruh badannya dengan niat mandi 
saja dan tidak memerlukan tartib (urutan dalam wudhu) 

2. Jika melakukan mandi saja maka wajib niat dua hadats 

3. Wajib wudhu secara urut dan membasuh seluruh badan, boleh wudhu di awal atau di akhir 
mandi 

4. Wajib wudhu secara urut dan membasuh sisa badan yang belum terkena air. 

Itu semua jika hadasnya terjadi secara bersamaan atau hadas kecil mendahulinya. 

Adapun jika hadast besarnya yang mendahului hadas kecil maka ada dua pendapat: 

1. Pendapat yang paling sohih adalah sebgaimana hilaf diatas. 

2. Sudah pasti cukup dengan sekali mandi. 

> Kasihku Rinduku 

Disebutkan dalam Al-Asybah Wannadho-ir halaman 86 Cet Thoha Putra Semarang : 

Llilc. UjLui*a 131 Ljlj 4 '0 4 UjU. blLl 

<ttiS gfliil 3 J loS> (jJc JlugJI j^jlbj liiSS gfliil N «UJi qo3 

"Oaidah ke sembilan : Apabila ada dua perkara yang sejenis dan maksud (tujuannya) tidak 
berbeda berkumpul jadi satu maka secara umum salah satunya masuk kepada yang lain". 

Diantara yang masuk dalam qaidah ini adalah : Apabila hadats dan junub berkumpul menjadi satu, 
maka cukup mandi saja menurut madhab Syafi'i, seperti halnya berkumpulnya junub dan hadats 
dan hadats sebab haidl, maka cukup mandi satu saja. Walaahu Alam 

Baca juga artikel terkait: 

1236. MENGGABUNGKAN DUA NIAT SHOLAT 
www.piss-ktb.com/2012/03/1236-menggabungkan-dua-niat-sholat.html 

3119. FIQIH THOHAROH : WUDHU DENGAN MASUK KEKOLAM RENANG TAPI WAJAH 
DULUAN YANG MASUK 

www.piss-ktb.com/2014/06/3119-fiqih-thoharoh-wudhu-dengan-masuk.html 
Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/878289232193886/ 

3887. CARA BERSUCI ORANG YANG TERTUSUK DURI 

PERTANYAAN : 

> Ayahe Taqiy 

Assalamu 'alaikum. Tiga hari yang lalu kaki saya terkena duri salak, sekarang baru sadar kalau 
durinya menyembul, padahal saya sudah hadas besar dll. Pertanyaanya : Apakah mandi jinabah 
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saya sah karna durinya menyembul ? kalau tidak sah, bagaimana dengan janabah saya dan 
shalat saya ? Matur suwun. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam . Menurut pendapat yang ada dalam kitab fathul mu'in maka duri tersebut wajib 
dicabut secara mutlak kemudian membasuh tempat bekas cabutan. Jika memang duri di kaki 
anda itu sudah menyembul sejak awal dan tidak anda cabut, berarti jinabat anda tidak sah begitu 
juga sholatnya. (artinya, mandi janabah harus diulang dan sholat nya wajib di-i'adah). 

Sedangkan menurut sebagian ulama' tidak wajib dicabut secara mutlak tapi di perinci, yaitu : 

1. Wajib di cabut durinya jika setelah di cabut masih ada bekas lobangnya. 

2. Namun jika setelah dicabut tidak ada bekas lobangnya tetapi langsung menutup setelah 
dicabut maka tidak wajib mencabut durinya, dan sah wudhu beserta adanya duri yang masih 
ada serta terlihat di luar tersebut. 

3. Namun jika durinya sampai menacap di dalam daging dan bercampur dengan darah yang 
banyak serta masih ada duri yang menyembul keluar maka sholatnya tidak sah walaupun 
wudhunya sah. Wallohu alam. 

- Kitab i'anah (1/53): 

(l$*z3aj J03 '.<^$9) -%>3 3I itapJ 3I s?! ys9 '.<^$9) .OjjJS I&32O 3I (^3^ oJj >3 3J '.^39) 

u-aaj <S\. 

1^-030 JL1C3 lalbo l$al 9 -bjlil Ijifclib u-oaj juo 4 jl Dj&lb (l$J>o JjuoC 3 l$aJs >3 
p 3 >jJj Jj 193 >jo vjviLy ^3 igliill 3 &j l 93 >o jviuj l$a*zi>3o L^al 9 :JLo 9 p^jgj J 

ta:>3>3 go oc3*^>3 3*^3 ilg&Js i_j>j pJ 03 &j. 

£3*^33]! 3*^5 q| 3 l$co iDLaJI pJ iljiblib I^Jj cliLi go ijiiUl p^Jb oJaleil3 p>JJI jv 9 Ojlc u! u^J- 

djuac i_pj 30>3 j&lkJI pi> ysS j Lo L^Jb^jo q^! isl (4^ '.<^39). 


> Ghufron Bkl 

Wa'alaikum salam. Hukumnya Diperinci: 

1. Apabila ujung duri itu tampak atau tidak tertutup oleh kulit dan sekira dilepas akan terlihat 
rongganya, maka wajib dilepas. 

2. Jika sekira dilepas, dagingnya akan menutup kembali, maka tidak wajib melepasnya. 

3. Namun bila duri sudah tertutup oleh daging, maka sah melakukan wudlu tanpa melepasnya. 
Wallahu A'lam. (Rz) 

Referensi: 


jSaJI 172 : jyj 1 sjdl £ l*iJ jJj ^Lb>ooJI 4 jI$J 

LgjJp3o (jviLi C&Js 3J vlipj Ojl 5 > qJ^ j3iujjo jlc l>Uo tglulj jL^33 )Uo 42IJ3I <£>3^ oI >3 3J3 gji 

p^jJj Jj 1^3^00 1^2^330 jviuj oiJ 9 3] Qpj Oul 5 > ^3 go 3 jJI JIj g ^3 Lgbis ±j>3 IS3S00 
Jfcl i_j 9 j4ljl ISj 3^J6 pSaJ ^3>3 go 3 jJI JLc 5-03 J 

4 jj_>cJI ol>JI slpJ jb 4 jjS o 187 : _3wo 1 s_pJI ^IpoJI ysS ^li>oJI 4 a>j 
pi> ysS j Ld fbJJ olb 33 Lo I$al 9 JjS 53*^33]! J i^zbaj Jo qJ 9 03J6C jv 9 45 > 3 jij oa 93 gjs 
f^Jb 5 ^ 3 J J3 pilbJI jvS Jll 53*^33]! gbs 4 j OjjiLujl3 pJlll Cuzslb ^3 j^OoJI 

p iJJi jv 9 &jJJ^3 fbJI JjJ 9 oC 3^aJI jv 9 j^ioJI ob>> j#>tbJI qLi 3 jUI ^C^)lj3 j^jjI p-i^Jb 

_fi>l jKj qo ysS LoLj 4>lSJI J>o ysS LqjL 9 ^UojbJ ^jl33C3 gJagj 4jlj qjj 3 Lpp 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/887654817923994/ 
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www.fb.com/notes/929297777093031 

4245. PERBEDAAN TEHNIK BEKAM : KHIJAMAH DAN 
FASHDUN 

PERTANYAAN : 

> Zoe Qie Whi Hoo 

Assalamualaikum, ana mau tanya, apakah ada perbedaan istilah / pengertian pada lafad chajmun 
(khijamah) dan lafad fashdun yang artinya sama yaitu bekam / membekam, kalau makna pondok 
pesantren yaitu CANTHUK!? Syukron. 

JAWABAN : 

> Santriwati Dumay 

Wa alaikum salaam. chajmun dan fashdun sama-sama mengeluarkan darah, cuman kalo chajmun 
mengeluarkan darah melalui kulit sedangkan fashdun mengeluarkan darah dari ototnya, kalo 
chajmun sekedar sedikit melukai kulit kemudian darahnya disedot, sedangkan fashdun jalan 
darahnya dipotong kemudian darah keluar sendiri. Chajmun darah yang keluar sedikit, fashdun 
darah yang keluar banyak. Wallohu a'larn bis showab (NN). 


4joL>>JI 3 .ludill qjj JjjiJI: 
0 I o i ^l>>| Lo$jjo ^ qI (^9 oIooj>j «ioboJI 

:Jbdl qo fOJI £l>>j 4oLx>Jl9. o° v 3 _>nJI &k>9 :^oaJI^>JI go pjJI ^l>>j 4job?oJI 

tja piJI jlu& i sl3$JI 3^ 4 *^lo 4 JL juJj pii tsusbi Ibu jjj±i ^bujjiij Jjjjb ^ 

qo QijJI gkbuj juai 4ol>>Jl3. 4al o3 Jjjjb <jC OjJjLo Jjj&JI <jjo fOJI £!_>>] ^doJI 3 sI 3 ^JIj 

o° ^ £>>1 u 4J «toLx>Jl3 J^l q^jJI ^aaJI. 

jXsu LjJuo Jjjuoj pJI J >3 6 ij 3 ^il X>\ &b9: ^aaJI" ! jv^lbu^l p^KI ^Loj _>*Ai ^ 5^30 qj £U^JI Jls 

iSil 4 JC ^3 p3ko )). 

104^ 7^ gjjjjLujjoJI ilj 

^uoilJ 4 jjujjJIj L0I3 iiuudlill pJI dbii Lo yjAi m 9 ip JI 4 jC3^! q3^j 4 ob?oJI qI qjj JjjiJl3 

33 u ^ 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/951462664876542/ 
www.fb.com/notes/9620069838221 10 
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7 ZAKAT INFAQ SHODAOOH 

Bab ini berisi dokumen tanya jawab dan diskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan zakat, 
infaq dan shodaqoh. 

0319. FIQH ZAKAT PRAKTIS 

Oleh : Tim Zakat Sidogiri 

Bagian I 

Pengertian Zakat 

Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat merupakan kata dasar (masdar) dari zaka yang berarti 
berkah, tumbuh, bersih dan baik. Sesuatu itu zaka, berarti tumbuh dan berkembang, dan seorang 
itu zaka, berarti orang itu baik. 

Menurut Lisan AI-‘Arab arti dasar dari kata zakat, ditinjau dari sudut bahasa, adalah suci, tumbuh, 
berkah dan terpuji; semuanya digunakan dalam al-Qur’an dan al-Hadits. Tetapi yang terkuat, 
menurut al-Wahidi dan lain-lain, kata dasar zaka berarti bertambah dan tumbuh, sehingga bisa 
dikatakan, tanaman itu zaka, artinya tumbuh, sedangkan tiap sesuatu yang bertambah disebut 
zaka, artinya bertambah. Bila satu tanaman tumbuh tanpa cacat, maka kata zaka di sini berarti 
bersih. Dan bila seseorang diberi sifat zaka dalam arti baik, maka berarti orang itu lebih banyak 
mempunyai sifat yang baik. Seorang itu zaki, berarti seorang yang memiliki lebih banyak sifat-sifat 
orang baik, dan kalimat “zakka al-hakim al-syuhud” berarti hakim menyatakan tambahan para 
saksi dalam khabar. 

Zakat dari segi istilah fiqih berarti “Sejumlah harta tertentu diwajibkan Allah diserahkan kepada 
orang-orang yang berhak” disamping berarti “mengeluarkan jumlah tertentu itu sendiri”. Jumlah 
yang dikeluarkan itu disebut zakat katrna yang dikeluarkan itu menambah banyak, membuat lebih 
berarti, dan melindungi kekayaan itu dari kebinasaan”. Demikian disampaikan oleh Al-Nawawi 
mengutip pendapat Al-Wahidi. (Fiqh al-Zakat, 1/36). 

Bagian II 

Harta Yang Wajib Dikeluarkan Zakatnya 

Al-Madzhahib al-Arba’ah (madzhab yang empat; meliputi Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hanbali) 
berbeda pendapat mengenai harta yang wajib dikeluarkan zakatnya. Untuk lebih jelasnya di sini 
perlu disampaikan pendapat tiap-tiap madzhab: 

A. Harta yang wajib dikeluarkan zakatnya menurut Syafi’iyah : 

1. Masyiyah (hewan ternak); meliputi unta, sapi, kerbau, dan kambing. 

2. Naqd; meliputi emas dan perak, pula termasuk uang emas atau perak. 

3. Zuru’ (hasil pertanian) seperti, padi, kedelai, kacang ijo, jagung, kacang tunggak dan 
gandum. 

4. Tsimar (buah-buahan); meliputi anggur dan kurma 

5. ‘Arudh al-tijarah (harta dagangan). 

6 . Ma’dan (hasil pertambangan emas dan perak) dan rikaz (temuan harta emas dan perak 
dari pendaman orang-orang jahiliyah). 

B. Harta yang wajib dikeluarkan zakatnya menurut Hanafiah: 
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1. Masyiyah (hewan ternak); meliputi sapi, unta, kambing dan kuda 

2. Naqd; emas dan perak 

3. Semua tumbuh-tumbuhan yang untuk penghasilan termasuk madu. 

4. Amwal al-tijarah (harta dagangan). 

5. Ma’dan (hasil tambang) yang meliputi besi, timah, emas dan perak, dan rikaz; yang 
meliputi semua jenis permata yang ditemukan dari simpanan jahiliyah 

C. Harta yang wajib dikeluarkan zakatnya menurut Malikiyah : 

1. Masyiyah (hewan ternak); meliputi sapi, unta dan kambing 

2. Zuru’ (hasil pertanian) seperti padi, kedelai, kacang ijo, jagung, kacang tunggak (otok), 
gandum. 

3. Tsimar (buah-buahan); meliputi anggur, kurma dan zaitun 

4. Amwal al-tijarah (harta dagangan). 

5. Ma’dan dan rikaz 

6 . Naqd; emas dan perak 

D. Harta yang wajib dikeluarkan zakatnya menurut Hanabilah : 

1. Masyiyah (hewan ternak); meliputi sapi, unta dan kambing 

2. Naqd; emas dan perak 

3. Setiap biji-bijian; seperti kacang, beras, kopi dan rempah-rempah. 

4. Tsimar (buah-buahan); meliputi anggur, kurma dan buah pala. 

5. Harta dagangan. 

6 . Ma’dan (semua hasil pertambangan seperti emas, perak, besi, timah, minyak tanah dan 
permata) dan rikaz; semua barang berharga yang ditemukan dari simpanan jahiliyah 

7. Madu 

Bagian III 

Syarat-syarat Wajib Dikeluarkan Zakat 

A. Syarat-syarat hewan yang wajib dikeluarkan zakatnya: 

1. Sampai satu nishab (lihat tabel). 

2. Dimiliki secara penuh (al-milk al-taam) baik perorangan maupun syirkah. Jika milik umum 
seperti milik masjid, madrasah, dan jam’iyah atau miliknya budak maka tidak wajib dizakati. 
Keterangan : Piutang, Mabi’ yang belum diambil oleh pembeli serta barang yang hilang 
tetap wajib dizakati. 

3. Haul (perputaran satu tahun penuh) dengan mengikuti kalender Hijriyah 

4. Tidak untuk dipekerjakan seperti untuk disewakan. 

5. Digembala ditempat yang tidak dipungut biaya termasuk milik sendiri dalam mayoritas 
satu tahun. 

Catatan : syarat yang keempat dan kelima tidak menjadi persyaratan dalam madzhab 
Maliki. 
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B. Syarat-syarat wajib mengeluarkan zakat Naqd (Emas dan Perak); 

1. Dimiliki atau dikuasai secara penuh (al-milk al-taam). 

2. Sampai satu nishab. 

3. Tidak mempunya hutang menurut al-Madzahib al-Tsalatsah (madzhab yang tiga) selain 
Syafi’iyah. 

4. Haul (perputaran satu tahun penuh) mengikuti kelender Hijriyah 

5. Tidak dipakai sebagai perhiasan 

Catatan : a) menurut madzhab Hanafi perhiasan yang diperbolehkan (al-huliy al-mubah) 
tetap wajib dizakati.(lihat Mauhibah Dzi al-Fadhl 4/) 

b) menurut sebagian ulama uang kertas wajib dikeluarkan zakatnya, sebagaimana emas 
dan perak, sedangkan nishab kadar zakatnya sama dengan emas dan perak. 

C. Syarat-syarat hasil bumi yang wajib dikeluarkan zakatnya; 

1. Ditanam. Catatan: menurut Syeikh Mahfuzh Termas, pendapat yang lebih kuat adalah 
yang tidak mensyaratkan hal ini. (lihat: Mauhibah Dzi al-Fadhl) 

2. Berupa biji-bijian yang bisa menjadi makanan pokok dan bisa disimpan dalam waktu 
yang lama 

3. Tidak mempunyai hutang menurut Hanabilah. 

4. Satu nishab (dalam hal ini madzhab Hanafi tidak mensyaratkan nishab) 

Catatan: Hasil panen dalam masa satu tahun apabila satu jenis maka dikumpulkan dalam 
menjumlah nishab dan dalam menentukan kadar zakatnya. Apabila dalam pengairannya 
tanpa dipungut biaya, maka zakat yang dikeluarkan sebanyak 10 %, dan jika dengan 
dipungut biaya, maka zakat yang dikeluarkannya 5 %. Sedangkan pengairan selama 
setengah tahun dengan dipungut biaya, dan setengah tahunnya lagi dengan tanpa biaya, 
maka zakat yang dikeluarkan 7,5 %. Adapun biaya selain pengairan seperti pupuk, racun, 
obat dan upah ulu-ulu tidak termasuk biaya yang mempengaruhi kadar zakat. 

D. Syarat-syaratnya buah-buahan wajib dizakati; 

1. Dimiliki secara penuh (al-milk al-taam). 

2. Mencapai satu nishab. Catatan; Menurut Hanafiyah persyaratan nishab tidak ada. 
Sehingga setiap buah-buahan menurut Hanafiyah harus dikeluarkan zakatnya. 

Keterangan : a) Hasil panen dalam masa satu tahun baik zuru’ ataupun tsimar apabila satu 
jenis maka dikumpulkan dalam menjumlah nishab dan menentukan kadar zakatnya (lihat: 
Bughyah al-Mustarsyidin). Apabila dalam pengairan tanpa dipungut biaya maka zakat yang 
dikeluarkan sebanyak 10 %, dan apabila dengan dipungut biaya maka zakat yang 
dikeluarkan 5%, dan apabila pengiran selama setengah tahun dengan dipungut biaya dan 
setengah tahunnya lagi tanpa biaya maka zakat yang dikeluarkan 7,5 %. Sedangkan biaya 
selain pengairan seperti pupuk, obat dan ongkos orang yang mengurus air tidak termasuk 
biaya yang mempengaruhi kadar zakat, b) Piutang, barang yang dijual (mabi’) yang belum 
diambil oleh pembeli serta barang yang hilang tetap wajib dikeluarkan zakatnya. 

E. Syarat-syarat zakat tijarah: 

Tijarah yang berarti perdagangan didefinisikan sebagai setiap harta yang dikembangkan untuk 
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keuntungan laba dengan cara saling tukar menukar (mu’awadhah) atau dikatakan sebagai usaha 
perdagangan dengan cara jual beli. Sebagian ulama dari kalangan Malikiyah berpendapat bahwa 
persewaan termasuk dalam usaha perdagangan (lihat: Hasyiyah al-Dasuqi 1/472-473). Dan perlu 
diketahui bahwa harta warisan tidak termasuk tijarah, sehingga tidak wajib dikeluarkan zakatnya. 
Sedangkan syarat-syarat zakat tijarah ialah sebagai berikut: 

1. Diniati untuk diperdagangkan dan bukan untuk selainnya. Catatan: Menurut Malikiyyah 
termasuk dalam hal ini ialah niat memperdagangkan ketika membeli meskipun disertai 
dengan niat untuk digunakan sendiri atau disewakan. (lihat; Hasyiyah al-Dasuqi 1/472-473) 

2. Barang yang diperdagangkan harus diperoleh dari proses timbal balik seperti jual beli 
atau imbalan dari akad persewaan. 

3. Dimiliki secara penuh (al-milk al-taam). 

4. Satu nishab (krus semua sebanyak harta nishabnya emas, termasuk harta yang ada di 
orang lain). 

5. Satu tahun penuh menurut kalender hijriyah. Catatan : Menurut Malikiyah harta 
dagangan yang sifatnya investasi seperti membeli tanah dengan niat dijual ketika harga 
tinggi, maka zakatnya wajib dikeluarkan ketika sudah laku. (Hasyiyah Ad-Dasuqi 1/473) » 

• penerima zakat 

• bentuk dan tatacara mengeluarkan zakat 

• tabel nishab dan kadar zakat 

Bagian IV 

Golongan Yang Berhak Menerima Zakat 

Golongan atau orang-orang yang berhak menerima zakat ada 8 macam (al-ashnaf al- 
tsamaniyyah) yang disebutkan di dalam al-Qur’an yaitu; fakir, miskin, amil, mu’allaf, budak, 
gharim, sabilillah, dan ibnu sabil. Dan berikut ini rincian-rinciannya. 

1. Fakir Miskin 

a. Fakir; yaitu orang yang tidak mempunyai harta atau mata pencaharian yang layak yang bisa 
mencukupi kebutuhan-kebutuhannya baik sandang, papan dan pangan. 

b. Miskin; yaitu orang yang mempunyaai harta atau mata pencaharian tetapi tidak mencukupi. 
Perlu diketahui bahwa pengangguran yang mampu bekerja dan ada lowongan pekerjaan halal 
yang dan layak tetapi tidak mau bekerja karena malas, bukan termasuk fakir/miskin. Sedangkan 
para santri yang mampu bekerja tetapi tidak sempat bekerja karena kesibukan belajar jika kiriman 
belum mencukupi maka termasuk fakir/miskin. 

Catatan tentang perbedaan antara fakir dan miskin; Jika penghasilan dibawah separuh dari 
kebutuhan maka termasuk fakir, jika penghasilan diatas separuh dari kebutuhan maka termasuk 
miskin. Perlu disebutkan di sini bahwa Fuqara’ dan masakin yang cakap bekerja mereka dikasih 
modal bekerja sesuai dengan bidangnya. Dan bagi mereka yang cakap berdagang diberi modal 
berdagang dan bagi yang mampu dibidang pertukangan, maka diberi modal untuk membeli alat- 
alat pertukangan. Sedangkan yang tidak cakap bekerja maka diberi modal untuk mendapatkan 
pekerjaan seperti diberi modal untuk membeli ternak atau pekarangan untuk dijadikan penghasilan 
yang mencukupi kebutuhan. Dalam hal ini, amil juga boleh memberi mereka dalam bentuk 
barangnya, (lihat H.Syarwani ala at-Tuhfah 7/164) 
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2. Amil zakat, Syarat-syarat dan tugas-tugasnya 

Yang dimaksud dengan amil zakat ialah suatu panitia atau badan yang dibentuk oleh pemerintah 
untuk menangani masalah zakat dengan segala persoalannya. Ada beberapa syarat yang 
dipenuhi dalam diri amil yaitu; 1) beragama Islam, 2) mukallaf (sudah baligh dan berakal), 3) 
merdeka (bukan budak), 4) adil dengan pengertian tidak pernah melakukan dosa besar atau dosa 
kecil secara kontinyu, 5) bisa melihat, 6) bisa mendengar, 7) laki-laki, 8) mengerti terhadap tugas- 
tugas yang menjadi tanggungjawabnya, 9) tidak termasuk ahlul-bait atau bukan keturunan Bani 
Hasyim dan Bani Muththalib dan 10) bukan mawali ahlul-bait atau budak yang dimerdekakan oleh 
golongan Bani Hasyim dan Bani Muththalib. Sedangkan tugas-tugas yang diamanatkan kepada 
amil zakat adalah sebagai berikut 
Tugas-tugas Amil Zakat. 

1. Menginventarisasi (mendata) orang-orang yang wajib mengeluarkan zakat. 

2. Menginventarisasi orang-orang yang berhak menerima zakat 

3. Mengambil dan mengumpulkan zakat. 

4. Mencatat harta zakat yang masuk dan yang dikeluarkan. 

5. Menentukan ukuran (sedikit dan banyaknya) zakat. 

6 . Menakar, menimbang, menghitung porsi mustahiqqus zakat 

7. Menjaga keamanan harta zakat 

8 . Membagi-bagikan harta zakat pada mustahiqqin. 

Mengingat bahwa tugas-tugas yang telah disebutkan di atas tidak mungkin dilakukan oleh satu 
orang atau dua orang, melainkan dari masing-masing tugas harus ada yang menangani secara 
khusus maka ada beberapa macam amil sesuai dengan tugas-tugasnya. 

Macam-macam Amil Zakat 

1. Orang yang mengambil dan mengumpulkan harta zakat. 

2. Orang yang mengetahui orang-orang yang berhak menerima zakat. 

3. Sekretaris 

4. Tukang takar, tukang nimbang, dan orang yang menghitung zakat 

5. Orang yang mengkoordinir pengumpulan orang-orang yang wajib zakat dan yang berhak 
menerima. 

6 . Orang yang menentukan ukuran (sedikit banyaknya) zakat. 

7. Petugas keamanan harta zakat. 

8 . Orang yang membagi-bagikan zakat. 

3. Mu’allaf 

Mu’allaf atau lengkapnya al-mu’affalah qulubuhum ialah orang yang berusaha dilunakkan hatinya. 
Memberikan zakat kepada mereka dengan harapan hati mereka menjadi lunak dan loyal terhadap 
agama Islam. Menurut madzhab Syafi’ie mu’allaf ada empat macam; pertama, orang yang masuk 
Islam sedangkan kelunakannya terhadap Islam masih dianggap lemah seperti masih ada 
perasaan asing di kalangan sesama muslim atau merasa terasing dalam agama Islam, kedua, 
mu’allaf yang mempunyai pengaruh di kalangan komunitas atau masyarakatnya sehingga dengan 
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diberinya zakat ada harapan menarik simpati masyarakatnya untuk masuk Islam, ketiga, mu’allaf 
yang diberi zakat dengan tujuan agar membantu kaum muslim untuk menyadarkan mereka yang 
tidak mengeluarkan zakat (mani’ al-zakat), dan keempat, mu’allaf yang diberi zakat dengan tujuan 
agar musuh-musuh Islam tidak menyerang orang orang muslim. 

4. Mukatab 

Mukatab adalah budak yang melakukan transaksi dengan majikannya mengenai kemerdekaan 
dirinya dengan cara mengeridit dan transaksinya dianggap sah. 

5. Gharim 

Gharim ialah orang-orang yang mempunyai beban hutang kepada orang lain. Hutang tersebut ada 
kalanya ia pergunakan untuk mendamaikan dua kelompok yang betikai, atau hutang untuk 
membiayai kebutuhannya sendiri dan tidak mampu membayarnya, dan atau hutang karena 
menanggung hutang orang lain. 

6 . Sabilillah 

Sabilillah adalah orang-orang yang berperang di jalan Allah SWT dan mereka tidak mendapatkan 
bayaran resmi dari negara meskipun mereka tergolong orang-orang yang kaya. Menurut madzhab 
Syafi’ie sabilillah tertentu bagi mereka yang berperang di atas. Sementara ada yang berpendapat 
bahwa termasuk sabilillah adalah segala sesuatu yang menjadi sarana kebaikan adalam agama 
seperti pembangunan madrasah, masjid, rumah sakit Islam dan jalan raya atau seperti para guru 
dan kiai yang berkonsentrasi mengajarkan agama Islam kepada masyarakat, (lihat Jawahir al- 
Bukhari, al-Tafsir al-Munir, Ourrah al-A’in al-Malikiyah) 

7. Ibnu Sabil 

Ibnu Sabil adalah musafir yang akan bepergian atau yang sedang melewati tempat adanya harta 
zakat dan membutuhkan biaya perjalanan menurut Syafi’iyah dan Hanabilah. 

Catatan: Pertama, perlu diketahui bahwa dalam pemberian zakat terhadap al-ashnaf al- 
tsamaniyah di atas masing-masing kategori (kelompok) minimal tiga orang. Dan kedua, semua 
kelompok di atas diberi sesuai dengan kebutuhannya; fakir miskin diberi secukupnya untuk 
kebutuhan selama satu tahun, gharim dan mukatab diberi secukupnya untuk membayar 
tanggungannya, sabilillah diberi secukupnya untuk kebutuhan dalam peperangan, ibnu sabil diberi 
secukupnya sampai ke negerinya, mu’allaf diberi dengan pemberian yang dapat menghasilkan 
tujuan sesuai dengan macam-macamnya mu’allaf di atas, dan amil diberi sesuai dengan upah 
pekerjaannya. 

Bagian V 

Syarat-Syarat Mustahiqqin 

Mustahiqqin atau al-ashnaf al-tsamaniyah (delapan golongan yang berhak menerima zakat) di 
atas harus memenuhi tiga syarat; 1. Islam. 2. Bukan orang yang wajib dinafaqahi oleh orang lain 
bila atas nama fakir miskin. 3. Bukan dari golongan Bani Hasyim dan Muththalib, karena mereka 
telah mendapat bagian dari khumus al-khumus. Sebagian ulama dari berbagai madzhab ada yang 
memperbolehkan memberikan zakat kepada Bani Hasyim dan Bani Muththalib untuk masa-masa 
sekarang, karena khumus al-khumus sudah tidak ada lagi.(lihat Bughiyah al-Mustarsyidin) 

Mustahiq yang mempunyai dua kategori seperti fakir yang berstatus gharim, menurut madzhab 
Syafi’i tidak boleh menerima zakat atas dua kategori tersebut. Orang yang mengaku sebagai 
mustahiqqin apabila mengaku sebagai fakir atau miskin maka hendaknya disumpah terlebih 
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dahulu. Apabila mangaku sebagai gharim maka dapat dibenarkan dengan dua saksi laki-laki atau 
satu laki-laki dan dua perempuan. Akan tetapi apabila orang tersebut sudah dikenal sebagai 
gharim sekiranya kabar tersebut dapat dipercaya maka langsung dapat dibenarkan. 

Bagian VI 

Orang Yang Wajib Mengeluarkan Zakat 

Orang yang wajib mengeluarkan zakat adalah orang yang beragama Islam dan merdeka (hurr). 
Anak kecil (shabi) juga dikenakan kewajiban zakat dalam hartanya. Orang yang mempunyai 
hutang yang menghabiskan kekayaannya menurut pendapat yang azhhar dalam madzhab Syafi’e 
wajib mengeluarkan zakat. Namun menurut Hanabilah hutang yang tidak bisa terbayar kecuali 
dengan harta yang dizakati atau dengan menjual kebutuhan hidup (primer; pangan dan skunder; 
sandang, papan) maka bisa menggugurkan kewajiban zakat, baik sudah jatuh tempo atau belum, 
(lihat Kassyaf al-Qina’ 2/202) 

Bagian VII 

Tatacara Mengeluarkan Zakat 

Ada dua hal yang harus dilakukan oleh muzakki dalam mengeluarkan zakat. Pertama, 
menyisihkan harta yang akan dibuat zakat. Kedua, niat zakat atau berniat bahwa harta yang ia 
keluarkan atas nama zakat. Niat ini dilakukan ketika penyerahan zakat oleh orang yang 
mengeluarkan zakat atau ketika pengambilan harta zakat oleh amil zakat atau ketika myisihkan 
amil zakat. Perlu diketahui bahwa muzakki (orang yang berzakat) diperbolehkan mewakilkan 
niatnya kepada orang lain dan sekaligus penyerahannya. Sedangkan untuk anak kecil yang 
hartanya berkewajiban dikeluarkan zakat, yang melakukan niat adalah walinya. Sedangkan mayit 
yang mempunyai tanggungan zakat, tidak diperlukan adanya niat, dan bagi ahli waritsnya cukup 
mengumpulkan bagian dari tanggungan zakatnya mayit tersebut untuk diserahkan. Dan ketiga, 
menyerahkan zakat tersebut kepada orang-orang yang berhak menerimanya (mustahiqqin) baik 
secara langsung atau melalui amil zakat. 

Bagian VIII 
Bentuk Zakat 

Menurut madzhab Syafi’i zakat tanaman harus diberikan dalam bentuk barangnya seperti 
diberikan dalam bentuk beras, hewan dan lain-lain kecuali zakat dagangan maka harus diberikan 
dalam bentuk qimah (mata uang). 

Menurut madhab Hanafi zakat tanaman, hewan, emas, dan perak dapat diberikan dalam bentuk 
nilainya. Contohnya; sawah menghasilkan 10 ton maka zakatnya boleh dalam bentuk harga gabah 
1 ton (10%) 

Catatan: Perlu diketahui bahwa yang dimaksud qimah (nilai atau mata uang) dalam madzhab 
Hanafi adalah nilai dari barang yang seharusnya dikeluarkan, bukan dari nilai penjualan barang 
tersebut. Contoh: Ketika memasuki masa panen padi dijual dengan sistem tebasan dengan harga 
Rp. 10.000.000 rupiah misalnya. Dan setelah dipanen mengeluarkan 15 ton gabah senilai Rp. 
15.000.000 (perton Rp.1.000.000) maka yang dikeluarkan adalah nilai dari 10% nya 15 ton = 1,5 
ton = Rp. 1.500.000 bukan 10% dari 10.000.000 harga penjualan. 

Yang wajib mengeluarkan zakat tanaman adalah orang yang punya bibit atau orang yang memiliki 
tanaman tersebut sebelum nampak bagus (buduw as shalah), untuk itu, sawah yang 
penggarapannya diserahkan kepada orang lain dengan sistem bagi hasil yang wajib 
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mengeluarkan zakat adalah yang mempunyai bibit tanaman di sawah tersebut. Apabila yang 
mempunyai bibit adalah penggarap sawah tersebut, maka beban zakat ditanggung oleh si 
penggarap itu, dan demikian pula sebaliknya. 

Demikian pula seperti halnya di atas, zakat fitrah yakni; menurut madzhab Hanafi boleh diberikan 
dalam bentuk nilainya tepung gandum seberat 2,7 kg. Sedangkan menurut madzhab Maliki boleh 
diberikan dalam bentuk nilai (beras 2,7 kg) tetapi hukumnya makruh. 

Bagian IX 

Waktu Mengeluarkan Zakat 

Orang yang mempunyai kewajiban mengeluarkan zakat ketika ; a) Adanya orang-orang yang 
berhak menerima zakat (mustahiqqin). b) Wujudnya harta yang akan dikeluarkan zakatnya. 
Adapun piutang yang jatuh tempo dan berada pada orang yang mampu membayar serta tidak 
ingkar atas piutang tersebut itu wajib dikeluarkan zakatnya seketika itu. Sedangkan piutang yang 
belum jatuh tempo atau ada pada orang yang ingkar terhadap hutangnya, barang hilang, barang 
yang dighashab dll. 

Bagian X 

Etika Bagi Pemberi Dan Penerima Zakat 

A. Etika Pemberi Zakat 

Orang yang akan memberikan zakat hendaknya memperhatikan hal-hal berikut ini: 

Pertama, mengerti tujuan zakat. Tujuan zakat ada tiga macam; yaitu a) sebagai ujian bagi orang 
yang mengaku mencintai Allah SWT dengan mengeluarkan harta yang ia senanginya, b) 
membersihkan diri dari sifat kikir yang dapat mencelakakan dirinya dan c) mensykuri nikmat harta. 

Kedua, merahasiakan dalam mengeluarkan zakat. Demikian ini agar dirinya terhindar dari sifat 
riya’ dan mencari popularitas. Sedangkan terang-terangan dalam memberikan zakat termasuk 
penghinaan (secara tidak langsung) terhadap orang si penerima (di mata orang lain). Dan apabila 
khawatir dicurigai tidak mengeluarkan zakat maka hendaknya berikanlah sebagian zakatnya 
kepada fakir yang tidak ia pedulikan dengan cara menariknya dari orang-orang banyak secara 
terang-terangan, dan sisanya diberikan secara sembunyi-sembunyi. 

Ketiga, tidak merusak zakatnya dengan cara mengundat-undat (manni) dan menyakiti si 
penerimanya. 

Keempat, harus memandang kecil dan remeh pemberiannya terhadap orang lain. 

Kelima, memilih harta yang dianggapnya paling halal, paling bagus dan paling disenangi sebagai 
zakatnya. 

Keenam, mencari penerima yang bersih jiwanya dari golongan yang delapan tersebut. 

B. Etika Penerima Zakat 

Hendaknya penerima zakat memiliki sikap-sikap berikut ini; 

Pertama, mengerti bahwa Allah mewajibkan memberikan zakat kepadanya agar supaya Dia 
mencukupinya apa yang menjadi kepentingannya dan agar supaya ia menjadikan kepentingannya 
hanya satu yang kepentingan semata-mata mencari rida Allah. 

Kedua, berterima kasih kepada pemberi, mendoakan dan memberikan pujaan kepadanya, karena 
orang yang tidak berterima kasih kepada sesama berarti tidak bersyukur kepada Allah. 
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Ketiga, memperhatikan apa yang diberiklan kepada dirinya; apabila bukan dari perkara yang halal, 
maka janganlah sekali-kali mengambilnya. 

Keempat, menghindari dari terjadinya syubhat bagi dirinya dengan cara menerima pemberian 
zakat secukupnya, sehingga tidak menerima pemberian tersebut melebihi kebutuhannya.» 

Bagian XI 

Tabel nishab & kadar zakat 

Jumlah harta zakawiy Zakat yang harus dikeluarkan 

40- 120 kambing 1 kambing (Domba umur 1 tahun atau kambing kacang umur 2 tahun) 
121- 200 kambing 2 kambing (Domba umur 1 tahun atau kambing kacang umur 2 tahun) 
201 - 399 kambing 3 kambing (Domba umur 1 tahun atau kambing kacang umur 2 tahun) 

400 - 499 kambing 4 kambing (Domba umur 1 tahun atau kambing kacang umur 2 tahun) 

500 - 599 kambing 5 kambing (Domba umur 1 tahun atau kambing kacang umur 2 tahun) 

untuk seterusnya, setiap bertambah kelipatan seratus ditambah satu kambing 

Jumlah harta zakawiy Zakat yang harus dikeluarkan 

30 - 39 sapi 1 tabi’ (anak sapi yang berumur satu tahun) 

40- 59 sapi 1 musinnah (anak sapi yang berumur dua tahun) atau 2 tabi’ 

60 - 69 sapi 2 tabi’ 

70 - 79 sapi 1 musinnah dan 1 tabi’ 

80 - 99 sapi 2 musinnah 

100 - 109 sapi 1 musinnah dan 2 tabi’ 

Dan berubah setiap bertambah 10 sapi contoh: 110 sapi yang dikeluarkan 2 musinnah dan 
1 tabi’ 

Jumlah harta zakawiy Zakat yang harus dikeluarkan 

5 - 9 unta 1 kambing (Domba umur 1 tahun atau kambing kacang umur 2 tahun) 

10 -14 unta 2 kambing (Domba umur 1 tahun atau kambing kacang umur 2 tahun) 

15-19 unta 3 kambing (Domba umur 1 tahun atau kambing kacang umur 2 tahun) 

20 - 24 unta 4 kambing (Domba umur 1 tahun atau kambing kacang umur 2 tahun) 

25 - 29 unta 1 bintu makhad 
36-45 unta 1 bintu labun 
46 - 60 unta 1 hiqqah 

61 - 75 unta 1 jadza’ah 
76 - 90 unta 2 bintu labun 
91 -120 unta 2 hiqqah 

121 -129 unta 3 bintu labun 

130 - 139 unta 1 hiqqah dan 2 bintu labun 

Kemudian berubah setiap bertambah kelipatan 10 contoh: 140 unta = 2 hiqqah dan 1 bintu 
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labun 

Nama harta Zakat yang harus dikeluarkan 
5 kuda 2,5 % 

Nama Harta Nishob Zakat yang harus dikeluarkan Prosentasi Waktu dikeluarkan / keterangan 
Emas 77,50 gr 1/40 = 1,9375 gr 2,5 % Setelah 1 tahun 
Perak 543,35 gr 1/40 = 13,584 gr 2,5 % Setelah 1 tahun 
Tambang emas 77,50 gr 1/40 = 1,9375 gr 2,5 % Seketika 
Tambang perak 543,35 gr 1/40 = 13,584 gr 2,5 % Seketika 
Harta dagangan dengan 

Modal emas 77,50 gr 1/40 = 1,9375 gr 2,5 % Setelah 1 tahun 
Harta dagangan dengan modal perak 543,35 gr 1/40 = 13,584 gr 2,5 % Setelah 1 tahun 
Rikaz emas 77,50 gr 1/5 = 15,5 gr 20 % Seketika 
Rikaz perak 543,35 gr 1/5 = 108,67 gr 20 % Seketika 
Gabah 1323,132 kg 
1323,132 kg 1/10 = 132,3132 kg 
1/20 = 66,1566 kg 10% 

5 % Tanpa biaya pengairan 
Dengan biaya pengairan 
Padi gagang 1631,516 kg 
1631,516 kg 1/10 = 163,1516 kg 
1/20 = 81,5758 kg 10% 

5 % Tanpa biaya pengairan 
Dengan biaya pengairan 
Beras 815,758 kg 
815,758 kg 1/10 = 81,5758 kg 
1/20 = 40,7879 kg 10% 

5 % Tanpa biaya pengairan 
Dengan biaya pengairan 
Gandum 558,654 kg 
558,654 kg 1/10 = 55,8654 kg 
1/20 = 27,9327 kg 10% 

5 % Tanpa biaya pengairan 
Dengan biaya pengairan 
Kacang tunggak (otok) 756,697 kg 
756,697 kg 1/10 = 75,6697 kg 
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1/20 = 37,83485 kg 10 % 

5 % Tanpa biaya pengairan 
Dengan biaya pengairan 
Kacang hijau 780,036 kg 
780,036 kg 1/10 = 78,0036 kg 
1/20 = 39,0018 kg 10% 

5 % Tanpa biaya pengairan 
Dengan biaya pengairan 
Jagung kuning 720 kg 
720 kg 1/10 = 72 kg 
1/20 = 36 kg 10 % 

5 % Tanpa biaya pengairan 
Dengan biaya pengairan 
Jagung putih 714 kg 
714 kg 1/10 = 71,4 kg 
1/20 = 35,7 kg 10% 

5 % Tanpa biaya pengairan 
Dengan biaya pengairan 
Rempah-rempah Tanpa nishab 10 % 

Madu 653 kg 
1/10 = 65,3 kg 
1/20 = 10 % 

5 % Madu dataran rendah 
Madu pegunungan. 

Keterangan: 

- Nishob emas pada daftar diatas adalah nishobnya emas murni (emas dengan kadar 100%). 
Sedangkan untuk mencari nishobnya emas yang tidak murni caranya nishob emas murni dibagi 
kadarnya emas yang tidak murni kemudian hasilnya dikalikan dengan kadarnya emas murni. 
Rumus : 77,50 (nishobnya emas murni): 90 (emas kadar 90 %) x 100 = 86,1111. Jadi nishobnya 
emas dengan kadar 90 % adalah : 86,1111 gram. 

Zakat yang harus dikeluarkan; 

2,5% ( 1/40) = 2,15277 gram. 

20% (1/5) = 17.2222 gram. 

Zakat Fitrah Wajib bagi Setiap orang yang masih hidup di akhir Ramadlan dan di awal Syawal 
sekaligus Kadar zakat yang dikeluarkan kira-kira 3 kg Dari makanan pokok negerinya 

Catatan: Menurut madzhab Hanafi, dalam zakat madu tidak disyaratkan nishab. Tetapi (tawonnya) 
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harus diumbar pada tanaman yang tidak wajib zakat. Apabila tawonnya diumbar pada tanaman 
yang wajib dizakati seperti bunganya kurma atau anggur, maka madunya tidak wajib zakat. 
Dirangkum oleh: Tim Muroja'ah PPS & Lajnah Bahsul Masail PCNU Kab. Sakera Mania Tretes- 
pasuruan 

[ Mbah Jenggot II ]. 

2748. NISHOB ZAKAT MAL DAN CARA 
MENGELUARKANNYA 

PERTANYAAN : 


> Kang Santri Mahi 


Mau nanya Tentang masalah zakat mal, juga cara menghitung zakat mal itu gimana ya?! 
Syukron. 

JAWABAN : 


> Sunde Pati 

Wa alaikum salam, nishob zakat mal adalah nilai 85 gram emas murni 


(•^L.^1 JU>1 elS”j jaL. 

5 ^ ^ 2:15:16 28/12/2009 o>bl69076 xxe 3 jLu J.UJI 

*L-l ^ £%y\ r 7:36:21 05/01/2010 ^ o>o7a,UI JU.I iiTj uU ^LrtJbw-VI 

(3 %2.5) j-ijUl £jj <U» <—i jt y L.I yr 85 Ai*J> L. elS’jJl aJp (^JLil JlLl 

Ut y? 85 (3 —i— «A JJl y^ calS^jJl A^a \ (3 *■— «A JJl y^ •--**— aJlAj t^AjLU 

L. jt ^ ^jji 0? Jp t ^Jl aLjUI jt JbJI jt jjjJl» elS’jJl <_jL<aj jA tt«_*A.iJl. 
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uU ^ ^ 3:04:06 25/08/2010 r $J-\ ^^1716456 jju> 9 :oLU-^i 
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85 JUb j 21 jf 24 ^*j j u-jpr 85 jj»jx 200 =17000 17000 ^ ^JJ.1IJL* ^ Jj>t ^ j^j> 

a*1p ^ij jj aj j>*-b ai^< a*1p ijjJt isi si^"j ^Lm4i ^1p 

J-SoUl 


http://ejabat.google.com/ejabat/thread?tid=5321437986c3d01c 

Nishobnya zakat mal itu sama dengan nilainya nishob emas dan nishob emas ada yang 
berpendapat 85 gram, sekarang kita perinci, harga emas murni sekarang 1 gram itu 600 ribu,, 600 
ribu x 85 adalah 51 jutajadi nishobnya zakat mal adalah 51 juta 

Cara membayar zakatnya adalah,,51 juta itu diambil 10% lalu dibagi 4, maka hasilnya itu yang 
dikluarin. contoh 10% dari 51 juta adalah 5100 ribu lalu bagikan 4 
5100.000:4 = 1275000 

Jadi harta yang sudah 1 nishob yaitu 51 juta maka yg wajib dizakati 1275000 (satu juta dua ratus 
tujupuluh lima ribu) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/620333221322823/ 

1795. PANITIA ZAKAT LEMBAGA ZAKAT DAN AMIL 
ZAKAT 

Oleh : Yai Abdullah Afif 

PANITIA ZAKAT 

I. AHKAMUL FUOAHA, Solusi Poblematika Aktual Hukum Islam, halaman 400 : PANITIA ZAKAT 
YANG DIBENTUK KELURAHAN 

Soal : Bagaimana pendapat muktamar mengenai panitia-panitia zakat yang ada; panitia yang 
dibentuk kelurahan misalnya, dapatkah disebut amil zakat yang berhak menerima zakat ? 

Jawab : Dapat disebut amil zakat, bila memenuhi persyaratan-persyaratan yang antara lain: 
adanya pengangkatan langsung dari imam. 

Keterangan, dari kitab : Hasyiyah al-Bajuri ‘ala Fath al Oaribjuz II halaman 301-302: 

L. vJlTj t £1 (.L.^1 ja J*UJl 

OAULUHUU AL ‘AAMILU MAN ISTA’MALAHUU AL IMAAMU ilakh AY KASAA’IN YAJBIIHAA W 
KAATIBIN YAKTUBUU MAA A’THAAHU ARBAABUL AMWAAL 

Pernyataan Ibnu Qasim al Ghazi: Amil yaitu orang yang dipekejakan imam, maksudnya seperti sa’i 
yang menarik zakat atau katib yang mencatat harta zakat yang diberikan pemiliknya (selaku wajib 
zakat). 

II. AHKAMUL FUOAHA, Solusi Poblematika Aktual Hukum Islam, halaman 304 - 305 : 
PENGURUS PANITIA ZAKAT TIDAK TERMASUK AMIL 
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Soal : Apakah pengurus panitia pembagian zakat yang didirikan oleh satu organisasi Islam itu 
termasuk amil menurut syara’ ? 

Jawab : panitia pembagian zakat yang pada waktu ini tidak termasuk amil zakat menurut agama 
Islam, sebab mereka tidak diangkat oleh imam (kepala negara). 

Keterangan, dari kitab : Hasyiyah al-Bajuri ‘ala Fath al Qarib juz II halaman 301-302: 

JL iv—'Uj Jtaljael L» j jLj {f' <1 j* 


Yang disebut dengan amil ialah orang yang diangkat oleh pemerintah seperti sa’i yang menarik 
zakat, katib pencatat zakat yang diserahkan pemilik harta, qasim yang membagikan zakat kepada 
para mustahiq dan hasyir yang mengumpulkan mereka (untuk diberi zakat). 

III. Al Muhadzdzab 1/168 (Maktabah Syamilah) 

SU~Jl t jj\£" s-UliUj <uLp <5)1 OM iid+a Jl ot 

WA YAJIBU ‘ALAL IMAAM AN YAB’ATSA ASSU’AATA U AKHDZISHSHADAQAH U 
ANNANNABIYYA SHALLALLAAHU ‘ALAIHI WASALLAM WA ALKHULAFAA'A MIN BA’DHII 
KAANU YAB’ATSUUNA ASSU’AATA 

Wajib atas imam mengangkat penarik-penarik (zakat) untuk mengambil shadaqah (zakat), karena 
Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam dan khalifah-khalifah sesudah beliau, mereka mengangkat 
penarik-penarik (zakat). Sumber Link: 
http://www.islamweb.net/newlibrary/displav book.php? 
ID=2361&startno=0&start=0&idfrom=3649&idto=3649&bookid=14&Hashiva=1 

IV. I’anatuththaalibiin juz II halaman 190 

**** u* ^ J* 

OAULUHUU WA HUWA MAN YAB’ATSUHUU AL IMAAM U ilakh WA HAADZAL BA’TSU 
WAAJIBUN 

Ucapan mushannif (pengarang kitab Fat-hul Mu’in, syeikh Zainuddin al Malibari. Pen) : dia (amil) 
yaitu orang yang diangkat oleh imam, Pengangkatan ini hukumnya wajib. 

V. Al ‘Inayah Syarhul Hidayah, Fiqh Madzhab Hanafi, 3/194 (Maktabah Syamilah) 

oISju^JI ajUssJ r L.yi 

AL ‘AAMILU HUWA ALLADZII YAB’ATSUHUU AL IMAAM U LIJIBAAYATISHSHADAQAATI. 

Amil yaitu orang yang diangkat oleh imam untuk menarik / mengumpulkan zakat 

VI. Kitaabul Kaafi fii Fiqhil Imaam ahmad ibn Hanbal 1/420 (Maktabah Syamilah) 

olSJUaJl Dt ^1*^1 

WA YAJIBU ‘ALAL IMAAM AN YAB’ATSA ASSU’AATA LIQABDHISHSHADAQAATI 
Wajib atas imam mengangkat penarik-penarik (zakat) untuk menerima shadaqah (zakat) 

Wallaahu a’lam. Semoga bermanfaat. 

Pekalongan, 20 Ramadhan 1433 H / 8 Agustus 2012 M 
Ada tambahan: 
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LEMBAGA ZAKAT HUBUNGANNYA DENGAN AMIL ZAKAT 

Soal : Bagaiamana kedudukan hukum / status syar’i lembaga zakat yang dibentuk oleh 
pemerintah daerah dihubungkan dengan ketentuan-ketentuan fiqh tentang amil ? 

Jawab : Hukumnya lembaga zakat yang dibentuk oleh pemerintah daerah adalah sah, karena 
pemerintah Indonesia mempunyai hak syar’i untuk membentuk amil. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Mauhibah Dzi al- Fadhal juz IV halaman 130 

alS’jJl tft (L$Jp DjJUUJlj aJj 5) ol£jJl ^LJl (L$-Ip 0jJUUJlj) (_ju*a!l (j 

^ t) a* CS* 3 - 

Bagian kelima adalah para amil, mereka antara lain adalah sa’i yang diutus penguasa untuk 
menarik zakat, dan pengangkatannya itu wajib. Amil zakat adalah orang yang diangkat imam 
untuk menjadi pegawai penarik zakat 

2. Ihya ‘Ulum al-Din juz I halaman 157 

iju USl 4 IaI«J *ULuL Jiljaj 'i! 4il* SjUl ** T ' 3 (3 <LaIa!>U ^ * J 3 * J Ajt J**aSll 

^l* ^ ' yail «LjjJ, t,- ^jl 0»Ajb (1)1 La Jbjj Jj -'A Jl ^j-A <U* (j ^AmLamJ.1 ^aJL> La3 JIJUIaA^L <U3 (1)1 

Jl£ dUij ij-AaiSlI iU-ijj f^V' ilr^ j^ *-4 uyj 'j->«* ' t' 3 * CjT* La^Ijjj. UA-a A^ls^il 

^srU-t OiP ^LaLa^I M iju£* |*4£>rl>- <3 J^t *U<a3 SjjLj 

3.. Kifayatu Al-Ahyar, II: 159 

OUsLa a')! j ^ J5" aUiii .Litf Or jJl» ^asJ.1 j*a*Jl jli- l!(3 jJ-i* J»jj*iJl a jj& : J,ljAJl Jl* 

lJL»j ^yt»!^Jl ^Ia^I Jl* .(jy»i*«J.I ^Ls<aA JJa*sj !>Lii ULaUjI !>L»lsr Ol^” Dtj AS” - j-iji. 

Imam Ghazali berkata lengkaplah persyaratan ini, pada zaman sekarang sulit, karena tidak 
adanya yang mencapai derajat mujtahid mustaqil maka konsekuensinya sah pemerintahnya orang 
yang mempunyai syaukah (kekuatan) meskipun bodoh, agar tidak terjadi kekosongan atas 
kemaslahatan orang-orang muslim. Dan imam Ar-Rofi’i mengatkan hal itu lebih baik. [ Sumber: 
AHKAMUL FUOAHA, Solusi Poblematika Aktual Hukum Islam, halaman 376 ]. Wallaahu Alam. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/45808702088Q778/ 

1823. PEMBAGIAN ZAKAT OLEH AMIL / IMAM 

PERTANYAAN: 

Putra Nabil 

Assalamualaikum, bagaimana ya cara pembagian hasil dari zakat jika data yang kami terima 
sebagai penerima zakat hanya 5 golongan dari yang delapan apakah tetep 1/8 tiap golongan, 
syukron. 

JAWABAN : 

> Mbah Jenggot II 

Pembagian zakat oleh amil atau imam adalah diberikan kepada semua golongan dengan jumlah 
nominal yang sama, dari masing-masing individu dalam satu golongan dibagi dengan rata (jika 
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sama kebutuhannya). Contoh : seandainya terkumpul beras zakat sebanyak 150 Kg maka : 

■ 2 Orang fakir = 50 Kg = masing-masing @ 25 kg 

■ 5 Orang miskin = 50 Kg = masing-masing @ 10 kg 

■ 3 Orang Ghorim = 50 Kg = masing-masing @ 16,67 kg 

Sebagian Uama’ seperti imam Ishthokhry berpendapat; dalam satu golongan, cukup memberikan 
zakat kepada tiga orang saja, bahkan ada yang memperbolehkan untuk satu orang saja. 

(195 yo I 2 — (juJljaJl <Ulpj 

J5" .sU-T o—iLwsMI :s-V—jii ^j>»il j* Dl£* lil — ^Ia^I ^Js- 4_a£ (J-as11-Ij) 

J$ IjjaA^I DI ^|l — <»l^-*^l (ju Ajl*Xp Ia — La2jI IiiJUlil ^ y *.ll Dl^* lljj ,4j^l?rl4-l DI gJLj Ajjaa^Ij t. AJL^ 

lil ^UVI j£J .Ais< 2 ?- a! ^- (*—»*iil aJp — {•U’VI jt Dlllil J^t D^» .Uiajt <-*£ li^» <,^4 Jlil <Jjj oJLJl 

J'-* y* V tol»X^Jl J» fju. 

(197 ^ I 2 g) - DnJUaJi AjUi 

Aixi!l SjLpj • «' .(jyL>*i~ll ja jf (jvS'l—A AjMj J,l sjiaiJl i_»J-AS jlj^r - j^^iA - UjI? w4 ja Af-L?- jl^-lj: 

A»-ljJ ajijsr D jy ^\J «!A 1 a jjjS’Uw» jt f.\jii Aj^lil l4*ii jl yr jbs-l 

(175 I 6 jr) - 

Jlil <-->j JJi! ^ y \s\ el^jJl JJL> J 5 j j^ .-il i—Dlj j^LJlj ^IaMJ SlS’jJl JJLi Jlj 4 = f j^rl uiwail e jLp DI (j*Jplj) 

j*Ia!>II JJLJl jl_y>r j^Daiil U.jj j^eA-Jlj (*L»VI <3 (-*!>y-l .><_jUw’MI (•M5’" (_jDial U.j j^ail ^1 Jl» Aij ^-a’MI y UU j a-asU- 

j*-LpI aWIj Ayjg«A» 45 UI ^LPrl^il A>«_?rj 45 UI IIaj Aw*l I.Uj Jl» aUa A»JAlilj ^plwJlj 

(486 j9 /11 — ^Ifll Jilijt A» j*A J,l ^lls>*il ^JLA 

Jlll i_jiL D^» 4 (^jkUlI 4 l*-^l ? s"l^" ^jyi^i^J.I ^JLp 1»jIp DjS; Dt el$”jJl (3 aDU jt ^L*^lj y**J ^ Aj^sJ 

Jlll O-j y j^t» j i+aii %. 4 

> Putra Nabil 

Syukron mbah pertanyaan terakhir bisakah seorang mendapat dua bagian dari yang delapan 
misal amil dan sabil 

> Mbah Jenggot II 

Putra Nabil, saya temukan ibarot dalam Bujyrmy Ahmad Khotib 

£j-iJl Ali* iyA 4 _ s Ja*j J-*l*Slj 

Ali» i y rt ilj D^» 4 Aa-^a y aUa 0 yj j-aU-Ij jV-AlillS'’ Ja«UJ| jljif y 3 y J5” iJoju " Alt» 0 y \ ^Ja*i JaUJIj " aJ y j 

14<^jL-i*Jl Ust-A «Jjij (_/»Jj^l <3 Ij^" l SIS'jJI JL» y J^T l^iC- Jjrfaij jt dlW’S/l Aji) t Js- ^UJl Zj 

(31a?«aaaI llA yg Aj» ^4 Sl^jiJ 4_^t ( tjl-A>tJL^I ll^ yg ^ I aJ^» ^jDlJt l^lfcX>-yj l^“tj ^jl^J DsIa^IaaI llA yg Aa» 

04iil 4 U4 jkS' Jj*jl 1^105-lj f(/ iU . 

^jUJl Dt jl A' J,jSll ( f jl^j jkaS") : aJ_j» 

U5” £iull» 4 jiajlj Ijvi^ j AC,«IsJ liJi ^jiilj 1^-t DI j*Jti i A»-lj jAAai (J L^pL*i>rl i j A<a.all Dt £A 4 jjAaII 

^jA «JbM j y*y fjy\^'j f y IaI 4 ^maJI d^l»t Vjt 1 ^p4-tll (3 L j lyjA jt AJt»^ IaJ^ 1p“S/I Icl d^l»t 

aJ_j» J {* ^j-a * I jA 1*5" f^l JA U 4 l^b (^l* jlp' IaU» 4 ^t 4 J^l* jUT t5AA*2 J 4.5j^SlI JAJ AAsAL) ida -Ij : 

AJjvii ( l^lJ^y, 1^-L ) . 
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Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/4601 44577341689/ 

0322. ZAKAT PROFESI, WAJIB ATAU TIDAK ? 

Istilah Zakat Profesi belum dikenal di zaman Rosulullah SAW bahkan hingga masa berikutnya 
selama ratusan tahun. Bahkan kitab-kitab Fiqih yang menjadi rujukan umat ini pun tidak 
mencantumkan pembahasan bab zakat profesi dadalamnya. 

Harus diingat bahwa meski di zaman Rosulullah SAW telah ada beragam profesi, namun 
kondisinya berbeda dengan zaman sekarang dari segi penghasilan. Dizaman itu pemghasilan 
yang cukup besar dan dapat membuat seseorang menjadi kaya berbeda dengan zaman sekarang. 
Diantaranya adalah berdagang, bertani, dan berternak. Sebaliknya, di zaman sekarang ini 
berdagang tidak otomatis membuat pelakunya menjadi kaya, sebagaimana juga bertani dan 
berternak. Nahkan umumnya petani dan peternak di negeri kita ini termasuk kelompok orang 
miskin yang hidupnya masih kekurangan. 

Sebaliknya, profesi-profesi tertentu yang dahulu sudah ada, tapi dari sisi pendapatan saat itu 
tidaklah merupakan kerja yang mendatangkan materi besar. Di zaman sekarang ini justru profesi- 
profesi inilah yang mendatangkan sejumlah besar harta dalam waktu yang singkat. Seperti Dokter 
Spesialis, Arsitek, Komputer Programer, Pengacara, dan sebagainya. Nilainya bisa ratusan kali 
lipat dari petani dan peternak miskin di desa-desa. 

Perubahan Sosial inilah yang mendasari ijtihad para ulama hari ini untuk melihat kembali cara 
pandang kita dalam menentukan : siapakah orang kaya dan siapakah orang miskin ? intinya zakat 
itu adalah mengumpulkan harta orang kaya untuk diberikan pada orang miskin. Dizaman dahulu, 
orang kaya identik dengan Pedagang, Petani, dan Peternak. Tapi di zaman sekarang ini, orang 
kaya adalah para profesional yang bergaji besar. Zaman berubah namun prinsip zakat tidak 
berubah. Yang berubah adalah realitas di masyarakat. Tapi intinya orang kaya menyisihkan 
uangnya untuk orang miskin. Dan itu adalah intisari Zakat. 

Dengan demikian, zakat profesi merupakan ijtihad pada ulama di masa kini yang nampaknya 
berangkat dari ijtihad yang cukup memiliki alasan dan dasar yang juga cukup kuat. Akan tetapi 
tidak semua ulama sepakat dengan hal tersebut. Bagaimana sesungguhnya hukum zakat 
profesi ? Wajibkah penghasilan setiap profesi dikeluarkan zakatnya ? Adakah dalil Al-Qur'an dan 
As-Sunnah yang menjadi dasarnya ? Berapakah Nisab dan Prosentasinya ? Bagaimana cara 
pembayarannya ? 

Menanggapi persoalan zakat profesi ini, pendapat ulama terbagi menjadi dua : 

Pendapat & Dalil Penentang Zakat Profesi 

Mereka mendasarkan pandangan bahwa masalah zakat sepenuhnya masalah 'ubudiyah. 
Sehingga segala macam bentuk aturan dan ketentuannya hanya boleh dilakukan kalau ada 
petunjuk yang jelas dan tegas atau contoh langsung dari Rosulullah SAW. Bila tidak ada, maka 
tidak perlu membuat-buat aturan baru. 

Di zaman Rosulullah SAW dan Salafus Sholeh sudah ada profesi-profesi tertentu yang 
mendapatkan nafkah dalam bentuk gaji atau honor. Namun tidak ada keterangan sama sekali 
tentang adanya ketentuan zakat gaji atau profesi. Bagaimana mungkin sekarang ini ada dibuat- 
buat zakat profesi. 

Rosulullah SAW bersabda “Barang siapa mengerjakan suatu perbuatan yang belum pernah kami 
perintahkan, maka ia tertolak” (HR. Muslim). 
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Rosulullah SAW juga bersabda “Jauhilah bid’ah, karena bid’ah sesat dan kesesatan ada di 
neraka” (HR. Turmudzi). 

Diantara mereka yang berada dalam pandangan seperti ini adalah Fuqaha kalangan Zahiri seperti 
Ibnu Hazm dan lainnya dan juga Jumhur Ulama, kecuali Mazhab Hanafiyah yang memberikan 
keluasaan dalam kriteria harta yang wajib dizakati. 

Umumnnya Ulama Hijaz seperti Syaikh Abdullah bin Baz, Syaikh Muhammad bin Shalih Utsaimin, 
dan lainnya tidak menyetujui zakat profesi. Bahkan Syaikh Dr. Wahbah Az-Zuhaily pun menolak 
keberadaan zakat profesi sebab zakat itu tidak pernah dibahas oleh para ulama salaf sebelum ini. 
Umumnya Kitab Fiqih Klasik memang tidak mencantumkan adanya zakat profesi. 

Pendapat & Dalil Pendukung Zakat Profesi 

Pendapat ini dikemukakan oleh Syaikh Abdur Rahman Hasan, Syaikh Muhammad Abu Zahrah, 
Syaikh Abdul Wahab Khalaf dan Syaikh Yusuf Oaradhawi. Mereka berpendapat bahwa semua 
penghasilan melalui kegiatan profesi dokter, konsultan, seniman, akunting, notaries, dan 
sebagainya, apabila telah mencapai nishab, maka wajib dikenakan zakatnya. Para Peserta 
Muktamar Internasional Pertama tentang zakat di Kuwait pada 29 Rajab 1404 H / 30 April 1984 M 
juga sepakat tentang wajibnya zakat profesi bila mencapai nishab, meskipun mereka berbeda 
pendapat dalam cara mengeluarkannya. Pendapat ini dibangun berdasarkan : 

Pertama : Ayat-ayat Al-Qur’an yang bersifat umum yang mewajibkan semua jenis harta untuk 
dikeluarkan zakatnya, seperti dalam QS. At-Taubah (9) :103, QS. Al-Baqarah (2) : 267, dan QS. 
Adz-Zaariyat (51) : 19. Firman Allah SWT “Hai orang-orang yang beriman, keluarkanlah/ 
nafkahkanlah (dijalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa 
yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu” (QS. Al-Baqarah (2): 267). 

Dalam ayat tersebut, Allah menegaskan bahwa segala hasil usaha yang baik-baik wajib 
dikeluarkan zakatnya. Dalam hal ini termasuk juga penghasilan (gaji) dari profesi sebagai dokter, 
konsultan, seniman, akunting, notaries, dan sebagainya. Imam Ar-Razi berpendapat bahwa apa 
yang dimaksud dengan “hasil usaha” tersebut meliputi semua harta dalam konsep menyeluruh, 
yang dihasilkan oleh kegiatan atau aktivitas manusia. Karena itu nash ini mencakup semua harta, 
baik yang terdapat di zaman Rasulullah SAW, baik yang sudah diketahui secara langsung, 
maupun yang dikiaskan kepadanya. 

Muhammad bin Sirin dan Oathadaah sebagaimana dikutip dalam Tafsier Al-Jaami’ Li Ahkaam Al- 
Qur’an menyatakan bahwa yang dimaksud dengan kata-kata “Amwaal” (harta) pada QS. Adz- 
Zaariyaat (51) : 19, adalah zakat yang diwajibkan, artinya semua harta yang dimiliki dan semua 
penghasilan yang didapatkan, jika telah memenuhi persyaratan kewajiban zakat, maka harus 
dikeluarkan zakatnya. (Tafsir Al-Jaami’ Li Ahkaam Al-Qur’an Juz I: hal. 310-311). 

Sabda Rosulullah SAW “Menjadi suatu kewajiban bagi setiap orang muslim berzakat 
(bersedekah)”. Mereka bertanya, “Hai Nabi Allah, bagaimana yang tidak mempunyai harta ?. 
Rosulullah menjawab “Bekerjalah untuk mendapatkan sesuatu untuk dirinya, lalu bersedekah”. 
Mereka bertanya “kalau tidak mempunyai pekerjaan ?” Rosul bersabda “Tolonglah orang yang 
meminta pertolongan”. Mereka bertanya lagi “Bagaimana bila tak kuasa ?” Rosulullah menjawab 
"kerjakanlah kebaikan dan tinggalkanlah kejahatan, hal itu merupakan sedekah”. 

Kedua : Berbagai pendapat para Ulama terdahulu maupun sekarang, meskipun dengan 
menggunakan istilah yang berbeda. Sebagian dengan menggunakan istilah yang bersifat umum 
yaitu “al-Amwaal”, sementara sebagian lagi secara khusus memberikan istilah dengan istilah “al- 


©2015 


www.piss-ktb. com 




| 2082 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


maal al-mustafad” seperti terdapat dalam fiqh zakat dan al-fiqh alislamy wa Adillatuhu. 

Sekelompok sahabat berpendapat bahwa kewajiban zakat kekayaan tersebut langsung, tanpa 
menunggu batas waktu setahun. Diantara mereka adalah Ibnu Abbas, Ibnu Mas’ud, Mu’awiyah, 
Shadiq, Baqir, Nashir, Daud, dan diriwayatkan juga Umar bin Abdul Aziz, Hasan, Zuhri, serta 
Auza’i. 

Pendapat-pendapat dan sanggahan-sanggahan terhadap pendapat-pendapat itu telah ditulis 
dalam kitab-kitab, misalnya al-Muhalla oleh Ibnu Hazm, jilid 4 : 83 dan seterusnya al-Mughni oleh 
Ibnu Oudamah jilid 2 : 6, Nail-Authar jilid 4 : 148, Rudz an-Nadzir jilid 2 : 41, dan Subul as-Salam 
jilid 2:129. 

Ketiga : Dari sudut keadilan yang merupakan cirri utama ajaran Islam penetapan kewajiban zakat 
pada setiap harta yang dimiliki akan terasa sangat jelas, dibandingkan dengan hanya menetapkan 
kewajiban zakat pada komoditi-komoditi tertentu saja yang konvensional. Petani yang saat ini 
kondisinya secara umum kurang beruntung, tetap harus berzakat, apabila hasil pertaniannya telah 
mencapai nishab. Karena itu sangat adil pula, apabila zakat inipun bersifat wajib pada penghasilan 
yang didapatkan para dokter, konsultan, seniman, akunting, notaries, dan profesi lainnya. 

Keempat : Sejalan dngan perkembangan kehidupan ataumanusia, khususnya dalam bidang 
ekonomi, kegiatan penghasilan melalui keahlian dan profesi ini akan semakin berkembang dari 
waktu ke waktu. Bahkan akan menjadi kegiatan ekonomi yang utama, seperti terjadi di Negara- 
negara industry sekarang ini. Penetapan kewajiban zakat kepadanya, menunjukkan betapa hukum 
Islam sangat aspiratif dan responsive terhadap perkembangan zaman. Afif Abdul Fatah Thabari 
menyatakan bahwa aturan dalam Islam itu bukan saja sekedar berdasarkan pada keadilan bagi 
seluruh umat manusia, akan tetapi sejalan dengan kemaslahatan dan kebutuhan hidup manusia, 
sepanjang zaman dan keadaan, walaupun zaman itu berbeda dan berkembang dari waktu ke 
waktu (Ruuh al-Dien al-lslamy, hal. 300) 

Nishab dan Cara Mengeluarkan Zakat Profesi 

Terdapat beberapa perbedaan pendapat para Ulama dalam menentukan nisab dan cara 
mengeluarkan zakat profesi. 

Pertama : Madzhab Empat berpendapat bahwa tidak ada zakat pada harta kecuali sudah 
mencapai nishab dan sudah memiliki tenggang waktu satu tahun. Adapun nishabnya adalah 
senilai 85 gam emas dengan kadar zakat sebesar 2,5% (Al-Fiqh Islamy Wa Adillatuhu, juz II: 866, 
1989) 

Kedua : Pendapat yang di nukil dari Syeikh Muhammad Ghazali yang menganalogikan zakat 
profesi dengan zakat hasil pertanian, baik dalam nishab maupun persentase zakat yang wajib 
dikeluarkan, yaitu 10%. 

Ketiga : Pendapat yang menganalogikan zakat profesi ini pada dua hal, yaitu dalam hal nishab 
pada zakat pertanian, sehingga dikeluarkan pada saat diterimanya, dan pada zakat uang dalam 
hal kadar zakatnya yaitu sebesar 2,5% (Al-Fiqh Islamy Wa Adillatuhu, juz II : hal. 866). Pendapat 
yang menganalogikan zakat profesi dengan zakat pertanian, antara lain diambil dari pendapat 
sebagian sahabat seperti Ibnu Abbas, Ibn Mas’ud, dan Mu’awwiyah. Dan juga dari sebagian 
seperti Imam Zuhri, Hasan Bashri, Makhul, Umar bin Abdul Aziz, Baqir, Shadiq, Nashir, dan Daud 
Dzahiri (Al-Fiqh Islamy Wa Adillatuhu, juz II: hal. 866). 

Keempat : Pendapat Madzhab Imamiyyah yang menetapkan zakat profesi sebesar 20% dari hasil 
pendapatan bersih. Hal ini berdasarkan pemahaman mereka terhadap firman Allah SWT dalam 
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QS. Al-Anfaal (8) : 41. Menurut mereka kata-kata ghanintum dalam ayat tersebut bermakna 
seluruh penghasilan, termasuk gaji, honorarium, dan pendapatan lainnya. 

Bagi yang mempersamakannya menetapkan prosentasi zakatnya sama dengan zakat 
perdagangan yakni 2,5% dari hasil yang diterima setelah dikeluarkannya segala biaya kebutuhan 
hidup yang wajar dan selama sisa tersebut dalam masa setahun, telah mencapai batas minimal 
yakni senilai 85 gram emas murni. Sedangkan yang menganalogikan hasil-hasil dari 
profesitersebut dengan zakat pertanian. Dalam arti begitu ia menerima penghasilan senilai 653 kg 
hasil pertanian yang harganya paling murah, maka seketika itu juga ia harus menyisihkan lima 
atau sepuluh persen (tergantung kadar keletihan yang bersangkutan) dan tidak perlu menunggu 
batas waktu setahun. Hemat saya pendapat pertama yang mempersamakan zakat profesi dengan 
zakat perdagangan lebih bijaksana, karena hasil yang diterima biasanya berupa uang sehingga 
lebih mirip dengan perdagangan dan atau nilai emas dan perak. Wa Allah Alam. [ Hakam 
elChudriej. 

0382. ZAKAT PROFESI 

Oleh aJt JjU.1 

A. Deskripsi Masalah 

UU. RI No. 38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat, 

Pasal 11 (ayat 12) yang mengatur rincian harta yang dikenai zakat mencakup “hasil 
pendapatan dan jasa”. 

- Pendapatan mencakup gaji, honorarium dan sebagainya. 

- Jasa memasukkan jasa konsultan, notaris, dokter, biro travel, pergudangan, komissioner, dan 
lain-lain. 

- Jenis usaha meliputi perhotelan, hiburan, industri, kontraktor, dan lain-lain. 

B. Pertanyaan 

a. Apakah hasil pendapatan kerja dan jasa yang halal patut dipandang terkena beban zakat 
menurut syariat ? 

b. Sekira terbeban zakat, bagaimana penggolongan kedalam mal zakawi dan berapa 
ketetapan standar nishab yang harus dipedomani ? 

c. Tepatkah bila kadar zakat atau gaji PNS dipotong langsung perbulan oleh Badan Amil Zakat 
tertentu ? 

C. Jawaban 

a. Pada dasarnya, semua hasil pendapatan halal yang mengandung unsur mu’awadhah (tukar- 
menukar) baik dari hasil kerja profesional / non profesional maupun hasil industri jasa dalam 
segala bentuknya yang telah memenuhi persyaratan zakat, antara lain mencapai jumlah 1 
(satu) nishab dan niat tijarah dikenakan zakat. 

Akan tetapi realitanya jarang yang bisa memenuhi persyaratan tersebut lantaran tidak terdapat 
unsur tijarah (pertukaran harta terus-menerus untuk memperoleh keuntungan) 
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b. Hasil pendapatan kerja dan jasa (yang telah memenuhi persyaratan) dalam konteks zakat 
digolongkan zakat tijarah yang berpedoman pada standar nishab emas 

c. Tidak boleh. Kalaupun dipahami bahwa gaji wajib dizakati, pemotongan gaji tersebut tetap 
belum sah diperhitungkan sebagai pembayaran zakat, sebab perhitungan maupun kadar 
kewajibannya pada akhir tahun bukan dari gaji bruto dan belum diterima oleh pemiliknya. 

D. Dasar Pengambilan Hukum 

1. Mughnil Muhtaj 1/398 
2.1’anatuth Thalibin 2/173 

3. Mauhibah Dzil Fadhal 4/31 


aJL« jt a! j» 

oy» L» J ?rT otj 4xAXaj {jS- J,l jJU.1 j Ajb>*i!l (J JlS Jb j*}\ liJUS «jLssilil JL, al) Jtu A»~ij Jpr\ 

01J «lS”j !A» Alyi (Jy jt oy» jf- jt (jL L» A*i (jtj jt 'i/b- UjJ jt U-P IXi> «^srS/t 

(J 1-iAj Sjlssilil «15"j OA-» Sjbsilil 

(Ungkapan Penulis: “Dan menyewakan diri atau hartanya.”) 

Yakni jika seseorang menyewakan dirinya dengan suatu imbalan dengan maksud tijarah, maka 
imbalan tersebut menjadi harta tijarah. 

Ibnu Hajar al-Haitami dalam Tuhfahul Muhtaj mengatakan: “Harta itu terbagi 2 (dua) macam; 
benda dan manfaat. Jika seseorang menyewakannya, maka jika upahnya berupa mata uang 
kontan atau dengan dihutang langsung atau bertempo, maka padanya berlaku perincian hukum. 
Atau berupa barang, maka jika ia menghabiskannya atau berniat menyimpannya, maka tidak ada 
kewajiban zakatnya. Dan jika meniati tijarah padanya, maka zakat tijarah terus berlaku padanya, 
dan ini berlangsung setiap tahun. 

4. Minhajul Qawim pada Mauhibah Dzil Fadhal 4/31-32 

5. Tuhfatul Muhtaj dan Hawasyi Syarwani 3/295-296 

Sumber : Ahkamul Fuqaha halaman 594 s/d 600 : Hasil Keptusan Musyawarah Nasional Alim 
Ulama Nahdlatul Ulama di Asrama Haji Pondok Gede Jakarta 25-28 Juli 2002 / 14-17 Rabiul Akhir 
1423 Tentang : MASAIL DINIYYAH WAOI’IYYAH. Wallaahu Alam 

1814. WAJIBKAH ZAKAT PROFESI BAGI TKI / TKW ? 

PERTANYAAN: 

Mbah Jenggot II 

TKI-TKW adakah teman-teman yang berpendapat para pahlawan devisa ini wajib mengeluarkan 
zakat profesi ? Saya Pingin mempelajari dalil dan mekanisme zakatnya (bagi yang berpendapat 
wajib) 

JAWABAN : 

> Dewan Masjid Assalaam 

Poin-poin yang perlu difahami: 
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- Seseorang mempekerjakan harta atau dirinya untuk mendapatkan hasil/upah 

- Ujrohnya berupa urudl (barang yang bisa diperdagangkan) 

- Diniati tijaroh 

Dalam kondisi tersebut maka jadilah upah tersebut harta tijaroh yang dizakati di akhir haulnya, 
karena telah memenuhi syarat urudl tijaroh yaitu niat tijaroh saat memilikinya dan diperoleh 
dengan mu'awadloh (pertukaran), Dalam hal ini saat ia peroleh ujroh ia niat ujrohnya mau dijual 
dan ujroh itu diperoleh dengan menukarkan jasa kerjanya. 

Bandingkan dengan penerapan zakat profesi, ia peroleh gaji dalam bentuk uang sehingga tidak 
mungkin dijual. Karenanya niat tijaroh tidak terpenuhi. Dan praktek zakat profesi dibayar langsung 
saat perolehan ujroh, tidak sesuai dengan aturan zakat tijaroh yang dibayar di akhir haul jika 
memenuhi nishob. 

FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA Nomor 3 Tahun 2003 Tentang ZAKAT PENGHASILAN 
MENETAPKAN : FATWA TENTANG ZAKAT PENGHASILAN 

Pertama : Ketentuan Umum 

Dalam Fatwa ini, yang dimaksud dengan "penghasilan" adalah setiap pendapatan seperti gaji, 
honorarium, upah, jasa, dan lain-lain yang diperoleh dengan cara halal, baik rutin seperti pejabat 
negara, pegawai atau karyawan, maupun tidak rutin seperti dokter, pengacara,konsultan, dan 
sejenisnya, serta pendapatan yang diperoleh dari pekerjaan bebas lainnya. 

Kedua : Hukum 

Semua bentuk penghasilan halal wajib di keluarkan zakatnya dengan syarat telah mencapai 
nishab dalam satu tahun, yakni senilai emas 85 gram. 

Ketiga : Waktu Pengeluaran Zakat. 

1. Zakat penghasilan dapat dikeluarkan pada saat menerima jika sudah cukup nishab. 

2. Jika tidak mencapai nishab, maka semua penghasilan dikumpulkan selama setu tahun; 
kemudian zakat dikeluarkan jika penghasilan bersihnya sudah cukup nishab. 

Keempat : Kadar Zakat 

Kadar zakat penghasilan adalah 2,5%. 

Fatwa 1 . Zakat penghasilan dapat dikeluarkan pada saat menerima jika sudah cukup nishab. 
Fatwa ini sesuai dengan madzhab Syafi'i: 

J ji- <_jLs<aiJl liJLL» JjLsr J jA 4j\£"j O-srj JL« J^"j 

Semua harta yang wajib dizakati saat telah haul (setahun) dan mencapai nishob, BOLEH dizakati 
diawal (misal saat menerima) setelah memiliki senishab untuk satu haul. 

Dari sini ZAKAT PROFESI itu BOLEH (tidak wajib) dengan syarat telah memiliki senishob (kira- 
kira 45 juta). Jika penghasilannya tidak mencapai 45 juta ya tidak sah zakat profesi, kecuali 
tabungannya banyak. 

Fatwa 2 . Jika tidak mencapai nishab, maka semua penghasilan dikumpulkan selama satu tahun; 
kemudian zakat dikeluarkan jika penghasilan bersihnya sudah cukup nishab. Dari fatwa ke-2 ini, 
maka TKW, PNS, dll yang gajinya kurang dari 45 juta ia membayar zakatnya dari penghasilan 
bersih (tabungan) di akhir tahun jika mencapai nishob. Ini seperti zakat mal biasa, bukan zakat 
profesi. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/364708663551948/ 
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0263. ZAKAT PRODUKTIF 

Oleh Hakam Ahmed ElChudrie 

Dari beberapa literature, zakat mempunyai arti suci, berkembang, berkah, tumbuh, bersih dan 
baik. Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang bersifat ibadah dan sosial, yang kewajibannya 
sering digandengkan dengan kewajiban shalat. Namun Zakat secara syariah terdapat beberapa 
definisi zakat yang dikemukakan oleh ulama mazhab, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Ulama mazhab Maliki mendefinisikan zakat adalah mengeluarkan bagian tertentu dari harta 
tertentu yang telah mencapai satu nisab bagi orang yang berhak menerimanya, dengan 
ketentuan harta itu milik sempurna, telah haul, dan bukan merupakan barang tambang. 

2. Ulama Mazhab Hanafi mendefinisikan zakat adalah pemilikan bagian tertentu yang dimiliki 
seseorang berdasarkan ketetapan Allah SWT. 

3. Ulama Mazhab Syafi’i mendefinisikan zakat adalah sesuatu yang dikeluarkan dari harta atau 
jiwa dengan cara tertentu. 

4. Ulama Mazhab Hambali mendefinisikan zakat adalah hak wajib pada harta tertentu pada 
waktu yang tertentu pula . 

Dari beberapa definisi zakat yang diberikan oleh para Imam Mazhab, tentunya antara satu definisi 
dengan definisi lainnya tidak terjadi perbedaan yang sangat jauh. Namun dapat ditarik garis 
tengah bahwa zakat merupakan kewajiban bagi umat Islam yang mempunyai kelebihan harta 
untuk menyalurkannya kepada asnaf zakat yang delapan sebagaimana yang terdapat di dalam 
surat at-Taubah: 60. 

Dalam sejarah, rukun zakat dikerjakan oleh umat Islam setelah mengerti dengan benar tentang 
arti shalat lima waktu secara berjama’ah, dimana dua kalimah syahadat telah benar-benar 
meresap ke dalam hati dan mewujudkan amal shaleh. Perintah mengeluarkan zakat ini mulai 
berlangsung pada tahun ke II Hijriah, dimana Muslimin dan kesatuan sosialnya telah kokoh dan 
kuat. Kekuatan kaum Muslimin yang telah menegakkan satu kebenaran dalam masyarakat telah di 
atur terikat dalam rasa persatuan yang amat kokoh dan kuat terkemas rapi dalam shalat lima 
waktu, hidup dalam persamaan dan persaudaraan yang mesra di masjid. 

Diantara iman yang menjadi sifat dan sikap seorang mukmin dengan ikhlas melaksanakan zakat 
adalah berkat ajaran dan didikan shalat berjama’ah. Dari keterangan di atas, menunjukkan bahwa 
kedudukan sistem zakat dalam Islam sangatlah penting dalam hidup matinya umat Islam itu 
sendiri. Sebagai individu, tentunya tidak akan lahir ke dunia hanya membawa roh semata, 
demikian juga Islam tidak akan dapat lahir dan tumbuh kuat dan kuasa, apabila di dalam 
perjalanannya tidak memperoleh pelajaran dan pendidikan ilmu tentang zakat yang secara nyata 
menjadi dasar dalam kehidupan ekonomi Islam. 

Begitu seriusnya kedudukan zakat ini, sehingga pada awal kekhalifahan Abu Bakar dimana telah 
muncul orang-orang yang melakukan pembangkangan untuk menunaikan zakat, oleh sebab itu 
khalifah melakukan ijtihad dengan memerangi mereka. Khalifah Abu Bakar menyatakan: "Demi 
Allah, Saya akan perangi orang yang membedakan antara shalat dan zakat, karena zakat itu 
karena zakat itu hak harta; Demi Allah! kalau sekiranya mereka itu tidak menyerahkan anak-anak 
unta yang dahulu mereka serahkan kepada Rasulullah saw, saya akan perangi mereka 
berdasarkan keengganan tersebut." (HR. Abu Daud). 

Begitu seriusnya komitmen Islam dalam menanggulangi kaum dhuafa secara continue dan 
sistematis. Untuk mengakomodir jumlah kaum dhuafa yang jumlahnya sangat banyak, pada saat 
sekarang ini para amilin menempuh upaya dengan menyalurkan zakat dalam bentuk Produktif. 
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Sebenarnya, apabila dikaji lebih jauh, sejak dahulu pemanfaatan zakat dapat digolongkan kepada 
empat bentuk: 

1. Bersifat konsumtif tradisional yaitu proses dimana pembagian langsung kepada para 
mustahiq. 

2. Bersifat konsumtif kreatif yaitu proses pengkonsumsian dalam bentuk lain dari barangnya 
semula, seperti di berikan dalam bentuk beasiswa, gerabah, cangkul dan sebagainya. 

3. Bersifat produktif tradisional yaitu proses pemberian zakat diberikan dalam bentuk benda 
atau barang yang diketahui produktif untuk satuan daerah yang mengelola zakat. Seperti 
pemberian kambing, sapi, becak dan sebagainya. 

4. Bersifat produktif kreatif yaitu proses perwujudan pemberian zakat dalam bentuk 
permodalan bergulir baik untuk usaha program sosial, home industri atau pemberian tambahan 
modal usaha kecil. 

Penyaluran zakat secara produktif ini pernah terjadi di zaman Rasulullah SAW. Dikemukakan 
dalam sebuah hadits riwayat Imam Muslim dari Salim bin Abdillah bin Umar dari ayahnya, bahwa 
Rasulullah saw telah memberikan zakat kepadanya lalu menyuruhnya untuk dikembangkan atau 
disedekahkan lagi. Menurut Didin Hafiduddin dalam buku Panduan Zakat, dana zakat bukan 
pemberian sesuap nasi dalam jangka sehari dua hari, kemudian para mustahiq menjadi miskin 
kembali, tapi dana zakat itu harus memenuhi kebutuhan hidup secara lebih baik dalam jangka 
waktu yang relatif lama. 

Sejalan dengan pendapat Didin Hafiduddin di atas, Yusuf Oardhawi berpendapat, zakat 
merupakan ibadah maaliyah ijtimaiyah yang memiliki posisi yang sangat penting, strategis, dan 
menentukan, baik dari sisi ajaran maupun sisi pembangunan dan kesejahteraan ummat. Dalam 
buku yang lain, Yusuf Oardhawi juga menyatakan bahwa zakat dapat memberikan solusi dalam 
masalah kemiskinan, pengangguran dan pemerataan ekonomi, apabila dilakukan secara optimal. 
Penjelasan Didin Hafiduddin dan Yusuf Oardhawi di atas telah menunjukkan kepada kita bahwa 
zakat harus dikelola dengan baik, karena zakat merupakan salah satu sumber pemasukan dana 
yang sangat potensial untuk menjadi alternatif bagi pemberdayaan ekonomi umat. Oleh sebab itu, 
melalui pemberdayaan ekonomi produktif ini diharapkan nantinya akan lahir muzakki-muzakki 
baru. Para mustahiq didorong untuk menggunakan dana zakat selain untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya (konsumtif) juga berorientasi produktif, dengan mengembangkan potensi usaha yang 
dimilikinya agar terus berkembang. 

Presiden Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) dalam pembukaan pencanangan Program Aksi 
Penanggulangan Kemiskinan Melalui Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
2005 dan pencanangan Tahun Keuangan Mikro 2005 di Jakarta, Sabtu (26/2) meminta para 
ulama mengkaji penggunaan dana zakat sebagai sumber pembiayaan usaha produktif. Dana 
zakat yang terkumpul tidak hanya digunakan untuk urusan konsumtif tapi menjadi sumber 
pendanaan untuk menggerakkan ekonomi masyarakat. Jadi zakat yang terkumpul bukan hanya 
untuk ibadah dalam arti memenuhi kebutuhan konsumtif, tapi bisa juga dijadikan sumber 
pembiayaan. Hal senada juga disampaikan oleh salah seorang pakar ekonomi Islam yaitu Ir. H. 
Adiwarman Azwar Karim, la mengingatkan nilai penting pengelolaan zakat untuk menghasilkan 
kegiatan ekonomi produktif. Hal serupa juga disampaikan oleh ketua Majelis Perwakilan Ulama 
Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam Muslim Ibrahim dalam acara kajian tingkat tinggi yang 
diselenggarakan pada tanggal 9 Juni 2007 bertempat di masjid raya Banda Aceh dalam makalah 
beliau yang isinya antara lain: Kalau sanggup bekerja mencari nafkah dan hampir dapat 
mencukupi dirinya sendiri dan keluarganya, seperti buruh/tukang, pedagang, petani, dan lain-lain, 
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akan tetapi mereka kekurangan sarana, prasarana ataupun modal. Mereka tidak memperoleh 
hasil sesuai dengan kebutuhannya. Bagi mereka ini dapat diberi sesuatu, misalnya modal usaha. 
Diharapkan dengan modal ini, mereka akan dapat hidup layak dan malah dapat menjadi muzakki 
pada masa-masa yang akan datang. 

Dengan pola produktif ini, tentunya tidak akan mustahil zakat dapat mempunyai peranan yang 
sangat penting dalam membuka lapangan pekerjaan baru, meningkatkan derajat hidup orang- 
orang miskin untuk selalu kekurangan dan meningkatkan tali persaudaraan si kaya dan si miskin. 
Landasan awal pengelolaan zakat produktif ini adalah bagaimana dana zakat tidak habis 
dikonsumsi untuk kebutuhan sehari-hari, tetapi lebih bermakna karena digunakan untuk 
melancarkan usahanya. Bukankah Nabi Muhammad saw telah mengingatkan kita sebagaimana 
terdapat dalam hadits beliau yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari: "Tidak ada sesuatu makanan 
yang lebih baik bagi seseorang, melainkan apa yang dihasilkan dari karya tangannya sendiri." 
Disamping itu ada Pepatah mengatakan, Berikanlah kail, bukan ikannya. Oleh sebab itu, Modal 
usaha yang digulirkan dari dana zakat diharapkan menjadi kail yang mampu menangkap ikan-ikan 
yang tersedia di alam. Dengan demikian ia akan dapat berusaha sendiri dalam meningkatkan 
tingkat perekonomiannya sehari-hari. 

Kemudian, kewajiban lain yang harus dilakukan pengelola zakat setelah menyalurkan zakat 
secara produktif adalah melakukan pembinaan dan pendampingan kepada para mustahiq agar 
kegiatan usahanya dapat berjalan dengan baik. Pembinaan dan pendampingan tidak hanya 
diberikan untuk memperkuat sisi rohani mustahiq, tetapi juga sisi manajerial dan kemampuan 
wirausahanya. Harapannya, dengan kemampuan tersebut kehidupannya akan lebih sejahtera. 
Fakta yang berkembang di lapangan menunjukkan, pengentasan kemiskinan seakan-akan 
menjadi tanggung jawab negara sepenuhnya. Berkaca pada sejarah, melalui instrumen zakat, kita 
melihat alternatif lain yang teruji dalam mensejahterakan masyarakat. Tentu saja butuh kapasitas 
lebih dari pengelola zakat untuk mengimplementasikan konsep pemberdayaan ini, baik dari segi 
sumber daya manusia (SDM) maupun sistem yang dimilikinya. 

Dalam penyaluran zakat produktif, ketrampilan khusus mustahiq merupakan faktor yang penting 
disamping ada faktor yang paling penting yaitu kejujuran. Orang yang memiliki ketrampilan khusus 
ataupun mempunyai bakat berdagang, berhak mendapatkan bagian dari zakat yang ada, agar ia 
mampu menjalankan profesinya. Diharapkan pada akhirnya, ia mampu mendapatkan penghasilan 
tetap yang dapat mencukupi kebutuhan hidupnya. Bahkan mencukupi kebutuhan keluarganya 
dengan teratur dan untuk selamanya. Imam Nawawi yang merupakan ahli tasawuf pada 
zamannya menjabarkan dalam sebuah hadits: "Sesungguhnya Allah mencintai mukmin yang 
profesional (mempunyai keahlian). Sedangkan bagi orang yang lemah dan tidak mampu untuk 
menjalankan ketrampilan, profesi ataupun bekerja untuk mencari nafkah bagi kehidupannya, Islam 
telah mempunyai suatu hukum yang khusus." 

Dalam hal ini, Imam An Nawawi menjelaskan dalam “Majmu” pada pembahasan tentang kadar 
dan ukuran zakat yang disalurkan kepada fakir miskin yang ia nuqil dari fiqh mazhab Syafi’i: 
Apabila ia terbiasa dalam melakukan suatu ketrampilan tertentu, maka ia diberikan zakat untuk 
dapat membeli semua keperluan yang dibutuhkan agar dapat menunjang ketrampilannya tersebut 
ataupun untuk membeli alat-alatnya, baik dalam harga murah maupun mahal, dengan ukuran 
tersebut ia mampu mendapatkan keuntungan dari hasil usahanya. Karena itu, ukuran ini berbeda 
disetiap profesi, ketrampilan, daerah, zaman dan juga orang yang menerimanya. Para Sahabat 
kami pun telah memberikan pendekatan-pendekatan dalam hal ini dengan ungkapan mereka; 
Apabila seseorang berprofesi sebagai pedagang jeruk, maka ia mendapatkan zakatnya sebesar 
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lima sampai sepuluh dirham; bila ia berprofesi sebagai pedagang perhiasan, maka ia diberikan 
zakatnya sepuluh ribu dirham, jika dianggap ia tidak akan mencapai keuntungan kurang darinya ... 

. atau semisal ia adalah seorang yang berprofesi sebagai money changer, maka ia diberikan uang 
sesuai dengan kebutuhannya tersebut. Dan, apabila seseorang adalah tukang jahit, tukang kayu, 
tukang daging, atau lainnya, maka ia diberikan uang zakat yang cukup untuk dibelikan barang- 
barang penunjangnya. Apabila seseorang berprofesi sebagai ahli pertanian, maka ia diberikan 
zakatnya berupa dana awal yang dapat digunakan membeli alat-alat pertanian secara permanen. 
Namun apabila seseorang belum menguasai suatu keahlian dan ketrampilan yang dapat 
menopang dalam memenuhi kehidupan sesuai dengan kebutuhan hidup orang-orang 
seumurannya dan daerah di mana ia hidup, namun kebutuhannya tersebut tidak hanya diukur 
dalam setahun. 

Pendayagunaan zakat produktif telah dilaksanakan di beberapa negara misalnya Malaysia yang 
telah menyalurkan zakat produktif dalam bentuk modal usaha, pendidikan, home industri, 
perusahaan, catering, taylor dan lain sebagainya yang kesemuanya ditujukan dalam rangka untuk 
lebih cepat meningkatkan tingkat perekonomian kaum dhuafa. Hal ini disampaikan dalam Tuan 
Haji Sharir bin Mukhtar. Bahkan zakat produktif ini disampaikan hampir seluruh Nara Sumber yang 
ada diantaranya terdiri dari pakar-pakar zakat se Asia Tenggara. 

Di Indonesia, juga tidak kalah dengan Malaysia, misalnya program bantuan becak, modal usaha 
perdagangan, pelatihan bengkel dan lain sebagainya yang disalurkan oleh Dompet Dhuafa. Di 
Aceh, penyaluran zakat produktif telah dilaksanakan, namun pada masyarakat kita terkadang 
timbul polemik. Artinya ada sebahagian masyarakat kita yang beranggapan bahwa zakat harus 
disalurkan secara penuh (konsumtif) dan tidak boleh bergulir (revoving fund), apabila polemik ini 
terus terjadi, maka Aceh yang merupakan satu-satunya daerah yang mendapatkan legitimasi 
untuk melaksanakan syari’at Islam dikhawatirkan tidak akan dapat mengurangi jumlah kaum 
dhuafa melalui dana zakat, padahal zakat merupakan solusi yang ditawarkan Islam dalam 
mengurangi jumlah kaum dhuafa. Program penyaluran zakat produktif di Aceh diantaranya 
dilakukan dalam bentuk pemberian modal usaha (pertanian, perdagangan), home industri, becak, 
mesin jahit, penggemukan lembu, dan lain sebagainya. Pola yang diterapkan berbeda-beda, ada 
yang memakai sistem Mudharabah dan Oardhul Hasan. Wallahu ‘Alam Bis Shawab. 
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1818. HUKUM ZAKAT PRODUKTIF 

PERTANYAAN : 

Hakam Ahmed ElChudrie 

Assalamu'alaikum.. Mau tanya, bagaimana hukumnya zakat produktif ? Sah ataukah tidak ? 
Terimakash.. 
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JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Waalaikumsalam wr wb. Bila terlebih dahulu meminta izin dan ada izin dari pihak MUSTAHIO 
ZAKAT (orang yang berhak menerima zakat) hukumnya BOLEH 

M XtiJ f.1 jiii\ d')! 1$!*? Jl ji .jl «AiP Uo-J l—iDI ^ J ^■L-U 

J l —i il 

“Tidak boleh bagi petugas penarik zakat dan imam/penguasa untuk mengelola harta-harta zakat 
yang ereka peroleh sehingga menyampaikannya kepada yang berhak. Hal ini karena para fakir 
yang berhak tersebut merupakan golongan orang-orang cakap yang belum memberikan kuasa 
pengelolaan kepada mereka. Karenanya tidak boleh mengelola harta para fakir tersebut tanpa 
seizinnya”. [ Al-Majmuu’ ‘Alaa Syarh al-Muhaddzab VI/178 ]. 

> Neil Elmuna 

Tashorruf dimaksud dalam hal apa saja kang Masaji Antoro ? mohon diuraikan. 

> Masaji Antoro 

Kang Neil Elmuna, Boleh bila ada izin dari MUSTAHIO diberikan lahan, alat-alat kerja, atau 
dijadikan uang dan buat modal sebuah usaha. 

I J kiiii aJ ^jitl to tl)f j IjULp Aji.)Lc. DL i_«JIp ajLa5" * _£a» d 9 *-J 

L» (jJa**» jt L» (jjajyi l y~A. L»t »j\A Vj jA ~~.^Jl M l*A* 

LJLp al»L^aj U» a*» L* aj 

“Fakir miskin diberikan zakat sebesar yang dapat memenuhi kebutuhan sebagian besar hidupnya, 
maka panitia zakat dan imam setempat dengan harta zakat tersebut dapat membelikannya 
sebidang tanah sehingga bisa mereka (fakir miskin) manfaatkan, kebolehan panitia zakat dan 
imam setempat membelikan sebidang tanah tersebut sebagaimana tertera dalam alghoozi adalah 
jika fakir miskin itu tidak mampu bekerja, sedang jika mereka mampu bekerja dengan baik maka 
boleh diberikan uang yang sekiranya bisa untuk membeli peralatan kerja, kemudian jika fakir 
miskin itu pandai berdagang diberikan uang yang sekiranya bisa untuk modal berdagang sehingga 
labanya bisa mencukupi kebutuhan sebagian besar hidupnya”. [ lqna Li as-Syarbiiny 1/231, 
Albaajuri 1/293, Fath alwahaab 11/48 ]. 

> Masaji Antoro 
Maksud dari keterangan ini: 

J DJUS aJ IjLap AiUj suu Lc, DLi_«JIp ajLaS" ^ 

Bandingkan dengan keterangan di kitab Nihayah Azzain 1/181 : 

ot fCOU j Aj}U»i»j IjLap AjUja*j Ic. DLjii-» AU» DDluJl jAj >_JUJl j^*Jl aJL> ZjliS' ,jv^«J.lj jJJ *.Jl ^|a«.i 


Atau keterangan yang ini AlMajmuu' 'alaa Syarh alMuhaddzab VI/175 : 

JaI DV UUpL Jl Lgl*. Jj «jA j* SlS'jJl JL. ja £*> ^UJJ jj£ M JU j») 

d\£~ jt aS^!>Ia jt iL-iU.1 Jom aJp DL «jJj-a c-*»j DI» |*-iil jdu |*-AL* jjL» ^ .Ip SjVj M -A-ij Ja? 
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U*T yJjj OaD j U- A^-if Uj SLi Ja*.J JpP jt JiJl Aj y J,l jt DI jp r ij Jl ^lto-1 jt Ja*- Ji Jal\ J 

yjijj Igjyo DJUULI 3al£ jt ejij jt 33U O-srj jJj LjLs>w’I Jl» t Sjjj-iaiJ £-jsl j* (J £».s Aji |*i*Jl iiXp 

kiiii (•U'ill ij\j DI JUi _j*Jl jj^^Jrl Xs- j»L»MI loS”j j*-f*il Jj !>U i-*U^MI l$ii 

Jial; £*Jl» £*Jl A-i ^ (^JUl £-jsjil (J £^Ij lilj LjLs>«w 9I Jli * JjVI u—aJillj Ai*i j«jtll aS yuj £*Jl Dlj Al*i 

|%JLpI Aiilj <U-o-*/P «jjjl Oli ^hAl 


> Hakam Ahmed ElChudrie 


Begini kang..klo dilihat ta'bir tersebut dengan di kombnasikan dengan ta'bir k 2 dapat saya phami 
bgni, mustahiq ada 2 mcen, bisa bkerja dan yang tidak bisa bkrja..bg yang bisa bkrja maka imm 
bleh mmbrikan alat tuk usha to mdal kepadanya dengan di ambikan dari hrta zakat (wa lil imam an 
yasytariya lahumaa). tetapi bagi yang tidak bsa bkerja mka di ksh ongkos hdup (kifayah) 

> Masaji Antoro 

'Afwan Kang, Coba ditelaah dulu ta'bir awal: 


J ,ji 'Si j .. .J^l *ljiiJl DM J,l L$Lpjj (jjajl jaJI Ja a>UP U»-» >—* y&i 01 ^U«!>U Vj jj£ 

l*-^il jp> ^ i—ij-^aill jj£ 


Ada kata-kata: 


l*-iil jp>. i—ij-^aill jj£ 


Hehehe. 

> Hakam Ahmed ElChudrie 

Begini kang, kalau melihat siyaqul kalame tu kaitane sama bai' kan? 

> Masaji Antoro 

Lebih LUAS > TASHORRUF / mengelola 

IfrUf Jl LfUsJj Jjjajl jaJI ja «OiP U-i 1_»DI ^ j ^LJJ j_j£ 


“Tidak boleh bagi petugas penarik zakat dan imam/penguasa untuk mengelola harta-harta zakat 
yang mereka peroleh sehingga menyampaikannya kepada yang berhak". 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/21 9041541451995/ 

0342. PENYALURAN ZAKAT UNTUK KEPENTINGAN 
UMUM 


PERTANYAAN: 

SLemankhan Leman 

Assalamu alaikum. Perkenankan saya menguraikankan hal yang terjadi di masyarakat di kampung 
saya tentang permasalahan zakat maal atau zakat Fitrah. Ada kejadian ganjil di daerah kami 
tentang penyaluran zakat yang menurut kami tidak tepat.Pertanyaanya : sah atau tidakkah 
menyaluran zakat untuk kepentingan umum seperti perbaikan jalan dsb ? 

JAWABAN : 

Sulis Saja Imuet 
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Wa'alaikum salam. Pendapat yang kuat dari beberapa madzhab menyatakan bahwa hal itu tidak 
diperbolehkan .. akan tetapi ada pendapat yang memperbolehkannya yakni pendapat yang 
mentafsiri "sabilillah" adalah "sabilil khoir" sebagaimana dijelaskan dalam kitab-kitab berikut 
ini: 

■ Tafsir Munir Juz I Hal 344 

■ Tafsir Khozin Juz II Hal 92 

■ Jawahirul Bukhori 173 

■ Mau’idlotul Mu’minin Juz I Hal 55 

Jika zakat penyaluranya dijadikan sedekah melalui mustahiq yang telah ditetapkan bagaimana ? 
Jika zakat diniatkan sedekah maka yang berkewajiban membayar zakat masih berkewajiban 
membayar zakat yang mesti ditunaikannya.. 

Kalau buat pembangunan masjid boleh nggak ? sudah dijawab diatas, pendapat yang kuat tidak 
boleh tapi ada yang memperbolehkan. 

1. 1958 \y jliil *j3rl <Ua!| 

s-Lj y 4Sll y jvP J,1 alS’jJl i J»ya jy£ V <Gl i»_~»l.ill $JL» jiJt ? i-ilW’Sll «-i» jot! alS’jJl Jja 

jLl jlsUiJlj 

2 . 106 ZJu 

ji\S~ elS”jJl (J—il ji- VI Igj t-j£ V lal]a<» elS”jJl y lij-i J.1 jywJLy V 

3.244 :y^\ >!!>-* 

kLy- jjt JlSj cfJL5L«_j 3L*iLsJl y LiP Ol£* 01 j i\S ~jJl J L» y As-L 01 jy&j (*ul J-*** i3) 

y jj- 1 a yrj g#- J,1 ol»X^Jl i_3 ya tjjW (*-it algJLLil yau y JliiJt JjLij larb^- 0l£" ISI VI ,J a *i V «La-Upj 
( J^Jt (3 ^Ip alit (3 aj y OV SjLkPj 0alljj 

4. 876 jliil aji-l aiiJl 

jl ^jjJl i—->j-5-ll y OiJi A»rU«lt all) y alit y jS- (J,t el3”jjl jj£ V ^^Lp a » (jjjut 

j/'Jiil c-J .oUJ^l J yiaJJ UI ijfj (tyill UI) Jli JUj ^)1 oSl :aJ olli V U J.U; <3il U /y 

aul ^jljuil (3 tVU^l 0XJL«jJl JLar-^j ^1 ajV la^r^Jl aOj& ^1 alS^jJl t-3 ya jyfc Vta alJlP U ys 90 ''^ 

JL^m.1! SjUp <^l cfJUil (3 ^Ip aUt (3 0S/ UrU^ OlT ISI O>lj0M aUl aplls (3 y** Cj* J^** ^ _/a)1 

1*1P uJiaJt 015" jij jJUJl uJJaj "alil <3" l/ 2 *! U 

Ghufron Bkl 

Ada yang memperbolehkan dengan alasan karena yang dimaksud dengan "sabilillah" adalah 
semua perbuatan yang untuk mendapat ridlo Allah...[ YASALUUNAKA jUz 2 hlm 135 ]. 

Alif Jum’an Azend 

Solusinya, kalau praktek di dusunku, masing-masing diberi haknya, lalu langsung ditawari untuk 
infak ke masjid atau madrasah, jika setuju maka dimasukkan kas masjid atau madrasah, jika tidak 
ya dibawa pulang., hal ini dilakukan sebab hampir 80 persen penduduknya masih miskin, jika tidak 
dilakukan, dampaknya lebih buruk (madrasah bisa ambruk, masjidnya rubuh). 
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0348. JANIN DAN ZAKAT FITRAH 

PERTANYAAN: 

A Bang Doni 

Assalamu'alaikum, Wr.Wb. Janin yang ada dalam kandungan itu sudah wajib dikenakan ketentuan 
zakat fitrah belum? adakah beda pandangan antara yang mengatakan wajib dan tidaknya ? 
Kemudian manakah yang benar sesuai syariat Islam ? 

JAWABAN : 

Ibnu Husain Saddam 

Wa'alaikum salam wr wb, tidak wajib zakat,salah satu syarat wajib zakat fitrah adalah dia 
mengalami/menemui terbenamnya matahari pada hari terakhir bulan Ramadhan (dengan kata 
lain: mendapati sebagian dari akhir Ramadhan dan sebagian dari awal Syawal, dan ini ditandai 
dengan terbenamnya matahari pada akhir Ramadhan), maka jika jika meninggal sebelum 
terbenamnya matahari akhir Ramadhan atau lahir seorang anak setelah terbenamnya matahari, 
maka tidak wajib bagi mereka zakat fitrah. [ Referensi : l’anatuth Thaalibin juz II hal. 191. Darul 
Fikrj. 

M An Shori 

Wajibnya zakat fitrah dengan menututi juz bulan ramdhan & juz bulan syawwal,Dalam hal ini ada 
dua perkara sbb :1. bayi yang di lahirkan setelah tenggelamnya mata hari pada awal bulan 
syawwal {malam hari raya} tidak wajid di keluarkan zakat fitrahnya 2.orang yang meninggal 
sebelum tenggelamnya mata hari pada akhir bulan ramadhan juga tidak wajib zakat fitrah.{karena 
keduanya tidak nututi juz bulan ramadhan dan bulan syawal. [ Syarqawi alattahrir jz 1 hl 369 ]. 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. TIDAK WAJIB ditunaikan zakat fitrah bagi janin tersebut.. Lihat kitab 

Nihaayah az-Zain 1/174: 

y- T y U y*j jliit y L* j\£ y i ^jaiJl ^ j£- !A» JjS/l 01 yJ «u* ^ 

CS oU CS A J oL. J** £yvi Jl yi j* t. y Jjtj OU vj j* t-yr 


Syarat orang yang boleh dizakati fitrah : 

1. Islam, karenanya zakat fitrah tidak dikeluarkan atas orang kafir, sedang orang murtad 
bahasannya telah lewat. 

2. Bila orang yang hendak dizakati mendapati “waktu wajibnya zakat fitrah” yakni bagian akhir 
dari bulan ramadhan dan permulaan dari bulan syawal (misalkan maghrib tanggal akhir 
ramadhan pukul 17.35 WIB, berarti 17.35 WIB yang dikatakan waktu wajibnya zakat fitrah). 

Maka zakat fitrah dikeluarkan atas orang yang meninggal setelah terbenamnya matahari dan 
orang yang dilahirkan sebelum terbenamnya matahari (karena keduanya sama-sama 
mendapatkan bagian akhir dari bulan ramadhan dan permulaan dari bulan syawal/pukul 17.35 
WIB) dan zakat firah tidak dikeluarkan atas orang yang mati sebelum terbenamnya matahari 
(karena dia tidak mendapatkan pukul 17.35 WIB) dan orang yang dilahirkan setelah terbenamnya 
matahari (karena dia tidak mendapatkan bagian akhir ramadhan pukul 17.35 WIB). 

Maka untuk itu lebih jelasnya janinnya itu harus lahir terlebih dahulu baru bisa ditentukan 
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kepastian wajib zakat fitrahnya itu..BAHKAN ANDAIKAN JANINNYA SUDAH KELUAR SEPAROH 
PUN TIDAK WAJIB DIZAKATI. 

g} (V—J J f ‘ (1 L*( AiSl i 'r'yrj ^ «•*** VUj A • 

Bila sebagian janin keluar sebelum terbenamnya matahari (diakhir ramadhan) dan sisanya lagi 
setelah terbenamnya matahari maka juga tidak wajib dizakati, karena artinya ia masih berbentuk 
janin selagi belum sempurna kelahirannya. [ Tuhfatul Habib 111/66 ]. 

0375. Ngaji Bab Zakat Fitrah 

Oleh Ibnu Abdillah Al-Katibiy 
Syarat wajib zakat fitrah : 

1. Islam 

2. Merdeka (bukan budak, hamba sahaya) 

3. Mempunyai kelebihan makanan atau harta dari yang diperlukan di hari raya dan malam hari 
raya. Maksudnya mempunyai kelebihan dari yang diperlukan untuk dirinya sendiri dan orang- 
orang yang wajib ditanggung nafkahnya, pada malam dan siang hari raya. Baik kelebihan itu 
berupa makanan, harta benda atau nilai uang. 

4. Menemui waktu wajib mengeluarkan zakat fitrah. Artinya menemui sebagian dari bulan 
Ramadhan dan sebagian dari awalnya bulan Syawwal (malam hari raya). 

Keterangan: 

Yang dimaksud “ mempunyai kelebihan di sini “ adalah kelebihan dari kebutuhan pokok sehari- 
harinya. Maka barang yang menjadi kebutuhan sehari-hari, seperti rumah yang layak, perkakas 
rumah tangga yang diperlukan, pakaian sehari-hari dan lain-lain tidak menjadi perhitungan. 
Artinya, jika tidak mampu membayar zakat fitrah, harta benda di atas tidak wajib dijual guna 
mengeluarkan zakat. 

Jenis dan kadar zakat fitrah : 

1. Berupa bahan makanan pokok daerah tersebut (bukan uang) 

2. Sejenis. Tidak boleh campuran 

3. Jumlahnya mencapai satu Sho’ untuk setiap orang. ( 1 Sho’ = 4 mud = kurang lebih 3 
Kilogram) 

4. Diberikan di tempatnya orang yang dizakati. 

Misalnya, seorang ayah yang berada di Surabaya dengan makanan pokok beras, menzakati 
anaknya yang berada di Kediri dengan makanan pokok jagung. Maka jenis makanan yang 
digunakan zakat adalah jagung dan diberikan pada faqir miskin di Kediri. 

Catatan : 

- Menurut Imam Abu Hanifah, zakat fitrah boleh dikeluarkan dalam bentuk qimah atau uang. 

- Jika tidak mampu 1 sho’, maka semampunya bahkan jika tidak mempunyai kelebihan harta sama 
sekali, maka tidak wajib zakat fitrah. 
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Waktu mengeluarkan zakat fitrah 

Waktu pelaksanaan mengeluarkan zakat fitrah terbagi menjadi 5 kelompok: 

1. Waktu wajib : Yaitu, ketika menemui bulan Ramadhan dan menemui sebagian awalnya 
bulan Syawwal. Oleh sebab itu orang yang meninggal setelah maghribnya malam 1 Syawwal, 
wajib dizakati. Sedangkan bayi yang lahir setelah maghribnya malam 1 Syawwal tidak wajib 
dizakati. 

2. Waktu jawaz : Yaitu, sejak awalnya bulan Ramadhan sampai memasuki waktu wajib. 

3. Waktu Fadhilah : Yaitu, setelah terbit fajar dan sebelum sholat hari raya. 

4. Waktu makruh : Yaitu, setelah sholat hari raya sampai menjelang tenggelamnya matahari 
pada tanggal 1 Syawwal kecuali jika ada udzur seperti menanti kerabat atau orang yang lebih 
membutuhkan, maka hukumnya tidak makruh. 

5. Waktu haram : Yaitu, setelah tenggelamnya matahari tanggal 1 Syawwal kecuali jika ada 
udzur seperti hartanya tidak ada ditempat tersebut atau menunggu orang yang berhak 
menerima zakat, maka hukumnya tidak haram. Sedangkan status dari zakat yang dikeluarkan 
tanggal 1 Syawwal adalah qodho’. 

Syarat sahnya zakat: 

1. Niat. 

Harus niat di dalam hati ketika mengeluarkan zakat, memisahkan zakat dari yang lain, atau saat 
memberikan zakat kepada wakil untuk disampaikan kepada yang berhak atau antara memisahkan 
dan memberikan. 

- Niat zakat untuk diri sendiri: 


I ui! l jf' jiadll ^ j2*-\ Ot Cj y 

" Saya niat mengeluarkan zakat untuk diriku/ini adalah zakat harta wajibku “ 

Jika niat zakat fitrah atas nama orang lain, hukumnya diperinci sebagai berikut: 

a. Jika orang lain yang dizakati termasuk orang yang wajib ditanggung nafkah dan zakat 
fitrahnya, seperti istri, anak-anaknya yang masih kecil, orang tuanya yang tidak mampu dan 
setrusnya, maka yang melakukan niat adalah orang yang mengeluarkan zakat tanpa harus 
minta idzin dari orang yang dizakati. Namun boleh juga makanan yang akan digunakan zakat 
diserahkan oleh pemilik kepada orang-orang tersebut supaya diniati sendiri-sendiri. 

b. Jika mengeluarkan zakat untuk orang yang tidak wajib ditanggung nafkahnya, seperti orang 
tua yang mampu, anak-anaknya yang sudah besar (kecuali jika dalam kondisi cacat atau yang 
sedang belajar ilmu agama), saudara, ponakan, paman atau orang lain yang tidak ada 
hubungan darah dan seterusnya, maka disyaratkan harus mendapat idzin dari orang-orang 
tersebut. Tanpa idzin dari mereka , maka zakat yang dikeluarkan hukumnya tidak sah. 

- Niat atas nama anaknya yang masih kecil: 

J* Ot .. 
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“ Saya niat mengeluarkan zakat atas nama anakku yang masih kecil...” 

- Niat atas nama ayahnya : 

^1 i\fj 01 ... 

“ Saya niat mengeluarkan zakat atas nama ayahku...” 

- Niat atas nama ibunya : 

(/•' ••• 

“ Saya niat mengeluarkan zakat atas nama ibuku...” 

- Niat atas nama anaknya yang sudah besar dan tidak mampu : 

jm 5 sJl Jh fl ll j 

“ Saya niat mengeluarkan zakat atas nama anakku yang sudah besar...” 

2. Dikeluarkan kepada orang-orang yang berhak menerima zakat 
Orang-orang yang berhak menerima zakat: 

Ada 8 golongan yang berhak menerima zakat dalam Al-Quran Allah Swt berfirman : 

aJJI ^ j» J-~Jl ,jjlj aUI jtl _jlS I4JP o^UUJlj *1 Jkk JL 5 ol»x^Jl UJl 

p aLIj. 


a. Faqir 

Faqir adalah orang yang tidak mempunyai harta atau pekerjaan sama sekali, atau orang yang 
mempunyai harta atau pekerjaan namun tidak bisa mencukupi kebutuhannya. Misalnya dalam 
sebulan ia butuh biaya sebesar Rp; 500.000, namun penghasilannya hanya mendapat Rp; 
200.000 (tidak mencapai separuh yang dibutuhkan). Yang dimaksud dengan harta dan pekerjaan 
di sini adalah harta yang halal dan pekerjaan yang halal dan layak. Dengan demikian yang 
termasuk golongan faqir adalah : 

1. Tidak mempunyai harta dan pekerjaan sama sekali 

2. Mempunyai harta, namun tidak mempunyai pekerjaan. Sedangkan harta yang ada 
sangat tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan selama umumnya usia manusia. 

3. Mempunyai harta dan pekerjaan, harta saja atau pekerjaan saja namun harta atau 
pekerjaan tersebut haram menurut agama. Bagi orang yang mempunyai harta yang 
melimpah atau pekerjaan yang menjanjikan, namun haram menurut agama, maka 
orang tersebut termasuk faqir sehingga berhak dan boleh menerima zakat. 

4. Tidak mempunyai harta dan mempunyai pekerjaan, namun tidak layak baginya. 

Seperti pekertjaan yang bisa merusak harga diri, kehormatan dan lain-lain. 

b. Miskin. 
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Miskin adalah orang yang mempunyai harta atau pekerjaan yang tidak bisa mencukupi 
kebutuhannya dan orang-orang yang ditanggung nafkahnya. Misalnya dalam sebulan ia butuh 
biaya sebesar Rp; 500.000, namun penghasilannya hanya mendapat Rp; 400.000 (mencapai 
separuh yang dibutuhkan). 

c. Amil. 

Amil zakat yaitu orang-orang yang diangkat oleh Imam atau pemerintah untuk menarik zakat 
kepada orang yang berhak menerimanya dan tidak mendapat bayaran dari baitul mal atau 
Negara. Amil zakat meliputi bagian pendataan zakat, penarik zakat, pembagi zakat dan lain-lain. 
Jumlah zakat yang diterima oleh amil disesuaikan dengan pekerjaan yang dilakukan alias 
memakai standart ujroh mistly (bayaran sesuai tugas kerjaannya masing-masing). 

Syarat-syarat amil zakat: 

1. Islam 

2. Laki-laki 

3. Merdeka 

4. Mukallaf 

5. Adil 

6. Bisa melihat 

7. Bisa mendengar 

8. Mengerti masalah zakat (faqih / menguasai) 

d. Muallaf 

Secara harfiyah, muallaf qulubuhum adalah orang-orang yang dibujuk hatinya. Sedangkan orang- 
orang yang termasuk muallaf, yang nota bene berhak menerima zakat adalah : 

1. Orang yang baru masuk Islam dan Iman (niat) nya masih lemah 

2. Orang yang baru masuk Islam dan imannya sudah kuat, namun dia mempunyai kemuliaan 
dikalangan kaumnya. Dengan memberikan zakat kepadanya, diharapkan kaumnya yang masih 
kafir mau masuk Islam. 

3. Orang Islam yang melindungi kaum muslimin dari gangguan dan keburukan orang-orang 
kafir 

4. Orang Islam yang membela kepentingan kaum muslimin dari kaum muslim yang lain yang 
dari golongan anti zakat atau pemberontak dan orang-orang non Islam. 

Semua orang yang tergolong muallaf di atas berhak menerima zakat dengan syarat Islam. 
Sedangakan membujuk non muslim dengan menggunakan harta zakat itu tidak boleh. 

e. Budak mukatab 

Budak mukatab yaitu budak yang dijanjikan merdeka oleh tuannya apabila sudah melunasi 
sebagian jumlah tebusan yang ditentukan dengan cara angsuran. Tujuannya untuk membantu 
melunasi tanggungan dari budak mukatab. 
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f. Ghorim (orang yang berhutang) 

Ghorim terbagi menjadi 3 bagian : 

1. Orang yang berhutang untuk mendamaikan dua orang atau dua kelompok yang sedang 
bertikai. 

2. Orang yang berhutang untuk kemaslahatan diri sendiri dan keluarga. 

3. Orang yang berhutang untuk kemaslahatan umum, seperti berhutang untuk membangun 
masjid, sekolah, jembatan dan lain-lain. 

4.0rang yang berhutang untuk menanggung hutangnya orang lain. 

g. Sabilillah 

Sabilillah yaitu orang yang berperang di jalan Allah dan tidak mendapatkan gaji. Sabilillah berhak 
menerima zakat untuk seluruh keperluan perang. Sejak berangkat sampai kembali, sabilillah dan 
keluarganya berhak mendapatkan tunjangan nafkah yang diambilkan dari zakat. Sedangkan yang 
berhak memberikan zakat untuk sabilillah adalah imam (penguasa) bukan pemilik zakat. 

Keterangan : 

Dikalangan ulama terdapat khilaf tentang makna fii sabilillah; Ada pendapat mengatakan bahwa 
yang dimaksud fii sabilillah tiada lain adalah orang-orang yang menjadi sukarelawan untuk 
berperang di jalan Allah Swt dan tidak mendapatkan gaji, dan inilah pendapat mayoritas para 
ulama (pendapat yang kuat). Sebagian ulama mengatakan bahwa fii sabilillah adalah semua 
aktifitas yang menyangkut kebaikan untuk Allah sebagaimana dikatakan oleh Imam Al-Qaffal, 
seperti untuk sarana-sarana pendidikan dan peribadatan Islam. Dan pendapat ini adalah lemah. 

h. Ibnu sabil (musafir) 

Ibnu sabil yaitu orang yang memulai bepergian dari daerah tempat zakat atau musafir yang 
melewati daerah tempat zakat dengan syarat: 

1. Bukan bepergian untuk maksyiat 

2. Membutuhkan biaya atau kekurangan biaya. Walaupun ia mempunyai harta di tempat yang 
ia tuju. 

Orang-orang yang tidak berhak menerima zakat: 

1. Orang kafir atau murtad 

2. Budak / hamba sahaya selain budak mukatab 

3. Keturunan dari bani Hasyim dan Bani Muthalib (para habaib), sebagaimana hadits shohih, 
Nabi Saw bersabda: 

Jli Uj U l^jtj i/® Jl «jj» 01 

“ Sesungguhya shodaqah ini (zakat) adalah kotoran manusia dan tidak dihalalkan bagi 
Muhammad dan keluarga Muhammad 

4. Orang kaya. Yaitu orang yang penghasilannya sudah lebih dari cukup untuk memenuhi 
kebutuhan pokok hidupnya. 
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5. Orang yang ditanggung nafkahnya. Artinya, orang yang berkewajiban menanggung nafkah, 
tidak boleh memberikan zakatnya kepada orang yang ditanggung tersebut. 

Mekanisme pembagian zakat 

Apabila zakat dibagikan sendiri oleh pemilik atau wakilnya, maka perinciannya sebagai berikut: 

- Jika orang yang berhak menerima zakat terbatas (bisa dihitung), dan harta zakat mencukupi, 
maka mekanisme mengeluarkan zakatnya harus mencakup semua golongan penerima zakat 
yang ada di daerah tempat kewajiban zakat. Dan dibagi rata antar golongan penerima zakat. 

- Jika orang yang berhak menerima zakat tidak terbatas atau jumlah harta zakat tidak 
mencukupi, maka zakat harus diberikan pada minimal tiga orang untuk setiap golongan 
penerima zakat. 

Pemilik zakat tidak boleh membagikan zakatnya pada orang-orang yang bertempat di luar daerah 
kewajiban zakat. Zakat harus diberikan pada golongan penerima yang berada di daerah orang 
yang dizakati meskipun bukan penduduk asli wilayah tersebut. 

Sedangkan jika pembagian dilakukan oleh Imam (penguasa), baik zakat tersebut diserahkan 
sendiri oleh pemilik kepada Imam atau diambil oleh Imam, maka harus dibagi dengan cara 
sebagai berikut: 

a. Semua golongan penerima zakat yang ada harus mendapat bagian 

b. Selain golongan amil, semua golongan mendapat bagian yang sama. 

c. Masing-masing individu dari tiap golongan penerima mendapat bagian (jika harta zakat 
mencukupi) 

d. Jika hajat dari masingf-masing individu sama, maka jumlah yang diterima juga harus sama. 

Catatan : 

Menurut pendapat Imam Ibnu Ujail Rh adalah : 

1. Zakat boleh diberikan pada satu golongan dari beberapa golongan yang berhak menerima 
zakat. 

2. Zakatnya satu orang boleh diberikan pada satu yang berhak menerima zakat. 

3. Boleh memindah zakat dari daerah zakat. 

Tiga pendapat terakhir boleh kita ikuti (taqlid) walaupun berbeda dengan pendapat dari Imam 
Syai’i. Mengingat sulitnya membagi secara rata pada semua golongan, apalagi zakat fitrah yang 
jumlahnya tidak begitu banyak. 

Tanya jawab seputar masalah zakat: 

♦ Soal : Sah kah panitia zakat / amil yang dibentuk oleh kelurahan ? 

Jawab : Jika memenuhi persyaratan-persyaratannya seperti diangkat oleh Imam dan panitia itu 
termasuk orang yang menguasai bab zakat, maka dapat disebut amil zakat. ( Buka kitab Al- 
Bajury, jilid 1 hal: 290). 


©2015 


www.piss-ktb. com 




| 2100 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


♦ Soal : Apakah pengurus panitia zakat yang didirikan oleh suatu organisasi Islam itu termasuk 
amil menurut Syare’at, ataukah tidak ? 

Jawab : Panitia pembagian zakat yang ada pada waktu ini tidak termasuk amil zakat menurut 
agama Islam, sebab mereka tidak diangkat oleh Imam (kepala negara). (Buka kitab Al-Bajuri 1/283 
dan At-Taqrirat: 424). 

♦ Soal : Bolehkah zakat fitrah dijual oleh panitia zakat dan hasil penjualannya dipergunakan 
menurut kebijaksanaan panitia ? 

Jawab : Zakat fitrah tidak boleh dijual kecuali oleh mustahiqnya. (Buka kitab Al-Anwar juz 1 bab 
zakat) 

♦ Soal : Bolehkah zakat atau sebagiannya dijadikan modal usaha bagi panitia-panitia zakat atau 
badan-badan sosial tersebut ? 

Jawab : Tidak boleh zakat atau sebagiannya dijadikan modal usaha bagi panitia-panitia atau 
badan-badan sosial. (Buka kitab Al-Muhadzdzab, jilid 1 hal: 169) 

Referensi: 

1. Bulughul Maram 

2. Fathul Qorib 

3. Tanwirul Qulub 

4. Hasyiah Al-Bajuri 

5. Bughyatul Mustarsyidin 
6.1’anah At-Tholibin 

7. Al-Majmu’ Syarhul Muhadzdzab 

8. Tuhfatul Muhtaj 

9. Ihya Ulumuddin 

10. Ahkamul Fuqaha 


0379. PENYALURAN ZAKAT FITRAH UNTUK 
PEMBANGUNAN MASJID 

PERTANYAAN : 

Fatkhurrozi Aremania 

Bagaimanakah hukumnya zakat fitrah kemudian diuangkan lalu uangnya dikumpulkan dan 
diberikan untuk pembangunan masjid ? mohon pencerahan. 

JAWABAN : 

Fatkhurrozi Aremania 

Di daerah saya itu, ada salah satu imam masjid yang mengusulkan agar zakat dimasukkn ke 
masjid, lalu beberapa imam masjid yang lain tidak menyetujui, karena bertetangan dengan 
pendapat imam-imam yang mu'tabar. lalu si imam masjid tadi mengajukan bahwa ada imam yang 
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membolehkannya yaitu Imam Qofal...Masjid di daerah kami saat ini sedang direhab dan butuh 
dana besar. Dalilnya imam Qofal yang mana toh? Kurang lebih lafadznya demikian : 


(139 ^ /1 £■) - <jj\£ 


jjmJ ^jl jjJl dAfrbJ SlS'jJI LJ#*X?rU*J.I frLj (3 t—9 

oliJUaJl lil} ajT ^ {aJI J**»* (3j} J,U«J ^liJLii jl?rt <_$JL!l al$JL» jiu <^tjj iJLs-t liJLLc l$j 

«A» <3 X» «UUtj kilii ji- ^Js- <-~»X 0l£" Dtj { ( j\£’LJ.Ij f.1 yLaD 

# jy~A> (3 JUiSjl ( Ji SljiJl ^S- j»aa\ \ jj V aDI (3j (3 ■ ^U l jf >lis d)t |*-lptj) AjjL.P' (j^>J 

(3 j aJ _ji oSl .AsrL~il « jl*Pj D _j*<a3-l f.Lj j _^il jOU a yj J,l olsJwail i—* ya Ijjlsrt j*-^t y *.j y 

jj£ Vj Jl* il)t a*j a*I*A£ (3 alsr Xj <3JJi (_jLp a1!I a**-j <—jl j jAjJI SjUp c. ^; il ( ( J^!l (3 ^l^ ^lil J—»** 

Ajlsw* aJ jA J ^*st JjS/lj A^L» AiO/9 (3jJaJlj jj~«3rlj J^pU*J>t aba y J,l*J Alit £'s y jv3 J,l alS’jJl (_3j*s 

Olj-Si ^—3-lj L«jt Ot jJfcllsj elJ^ L» u&J jjSMil 0-2S oLa^lj vilj ^'LJ.Ij aljiili olSo^Jl lil J,l*jj 

(3 (_d aC 't L» oSl A^srj j, ji' ijJl (3 A*IX ^jjl aJIS L»j (3jiail ( J^ C ' (3 fllj (3 al5”jjl <—ij^ca 

.(3i* *l~S" jd' «_prj J» 4*-J {^' Jaa*- <3j} J 1 *» CVi/1 «vt (3jWlj 

JV'iI~“VI (J,l *iad—J.I fUjJ ji.1 (3 «l^jil cst liiii jl»rt ^ .Jli Ji-AlJl yj _^I <—abS” ^j-i I^a-Lsca eUiajjl 

jLjirl y 3j» (3 aJL^*S»<iI ji$” Dlj ^S- jj £-1 (3i_^l* aLII il aLII J—i-ii* / » (3 

^ v^Ijit V Jj^ 1 ^ ^ (31; yi» 0^- Jl ^ a^Jljaj <3 ^ f^V' dj^ <d 

«Wia 1 L» VJ f_j-»*Jl aJJI J-*** jJ»Ui Uli aJ ji (3 _jJ»j dd“^' < W*a i L» VI A^aUUlj A^Ujl ^U<ail (3 jiaiil A^alaj L» 

<3 elS’jJl i_i ^ jl_pr y (jv^LJ.1 alfii aJI y]aj <^iJl ot S^aVljl-|j iil ^ ^oJl SjUp o^iil J-i^' 

jj^t aL|j (iJUi ^Js- v-ltj (J>yill Aif- iai- Jla(i«J.I aba J A-lc- JLarljJl elS'jJl ^^il (-3^ li^i e ji ij Oasi-J.1 aba 

Ibnu Abdillah Al-Katibiy 

Dalam madzhab syafi'i permasalahan di atas tidak diperkenankan. Pendapat yang dinukil imam 
Qoffal sangatlah lemah. 

Muhib Aman Aly 

Betul, Itu bukan pendapat alqoffal, tapi pendapat yang dinukil alqoffal. Pendapat itu tidak boleh 
diamalkan. Khususnya untuk zakat fitrah. Zakat fitrah berupa uang senilai beras 3 kg makruh 
menurut madzhab maliki tapi hanya boleh diberikan kepada fakir miskin dan tidak boleh disalurkan 
untuk (pembangunan) masjid dll. 

Berikut Hasil keputusan LBM PWNU Jatim di Bangkalan 30 Syawwal 1431 H/9 Oktober 2010 
MBeberapa tahun belakangan ini, kian terlihat bertambah kencang polemik dan perselisihan 
dikalangan warga NU dibeberapa daerah dalam hal penerapan golongan sabilillah dalam asnaf 
mustahiq zakat. Hal ini dipicu karena ketidakseragaman dasar mereka dari hasil keputusan hukum 
yang disosialisasikan oleh jam’iyah NU secara kelembagaan. 

Sebagaimana diketahui dari penuturan ulama’ salaf (madzhab al-arba’ah) bahwa yang dimaksud 
“sabilillah” dalam asnaf mustahiq zakat adalah “ghuzzat” (para tentara perang sabil), terkecuali 
wacana pendapat yang telah dinuqil oleh imam Ooffal dari sebagian ulama yang menyatakan 
bahwa kata sabilillah itu bisa bermakna luas mencakup seluruh jalur sektor kebaikan (wujuh/jihah 
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khair). 

Sejak awal berdiri, NU sudah mengambil langkah tegas dan antisipasi melalui keputusan no.5 
dalam Muktamar NU pertama di Surabaya tanggal 21 oktober 1926, bahwa “Tidak diperbolehkan 
mentasharufkan zakat untuk pendirian masjid, madrasah atau pondok-pondok dengan 
mengatasnamakan sabilillah dengan berdasar pada kutipan imam Qoffal, sebab pendapat yang 
dikutip imam Qoffal tersebut adalah dlo’if. (lihat Ahkamul Fuqoha’: 1/09 - CV. Toha Putra 
Semarang 1960) 

Namun, hasil keputusan masalah serupa diambil oleh PWNU jatim di era-era berikutnya ternyata 
berbicara lain. Dalam data hasil keputusan Bahtsul Masail PWNU yang dilaksanakan di PP. An- 
Nur Tegalrejo Nganjuk tahun 1981, di PPAI Ketapang Malang tahun 1987 dan di PP. Langitan 
Tuban tahun 1988, semuanya menyimpulkan bahwa : “Hukumnya ada dua alternatif, yakni tidak 
boleh dengan merujuk keputusan Muktamar 1926 dimaksud. Dan yang kedua diperbolehkan 
dengan dasar mengikuti pendapat kutipan imam Ooffal dan fatwa Syekh Moh. Ali Al-Maliki dan 
ulama-ulama yang lain”, (lihat CD hasil keputusan Bahtsul Masail PWNU Jatim 1979-1994, 1996 
dan 2002) 

Pertanyaan: 

Pendapat siapakah sebenarnya yang dikutip oleh Imam Ooffal tersebut? Dan seberapa mu’tabar 
pendapatnya dalam takaran madzhab? 

Jawaban: 

Belum diketahui secara pasti siapa yang dimaksud oleh Imam Ooffal tersebut, namun ada 
kemungkinan besar mengarah pada Imam Hasan dan Imam Anas bin Malik. Sedangkan pendapat 
tersebut menurut Jumhur ulama tidak mu'tabar. Pendapat ini didukung oleh mufti Hadramaut 
karena pendapat tersebut di luar lingkup madzhab empat. Namun ada juga yang sependapat 
dengan pendapat kutipan Imam Oaffal, seperti Syeikh Hasanain Makhluf dan ulama mu'ashirin 
Mesir yang memfatwakan dan memilih pendapat tersebut. 

Dasar Pengambilan Hukum: 


255 «—i ut?****~ a*p j?* 


{ 4 &I (j} Aj^I J,t {fl jIaU oliJUail lil} :J,U; aJ(J SjjS’Uil AjL*i!l alS’jJl ^ 0} 

i^JUS U*j caUI DaUaj {j jAh a aIII 

Ojwij (3 4J*P a!a>j 4*xiL*Jl flwLaJtplj 4*lp ^ 2 ^ 1. /9 a 4*$ 

li (J jLS»il (3 SlSj J 4**2»lllj olS*j 4*1P f-Ljj o 

olpjjJidl «JLfc (3 <3 <—a5jJJ 4 >r} ^jl>- L*tj .jbJiJl oJla <3 3jj&UaJl 4^1^11 ^ 

J U; a)jIj ccfJLSi (3 ^ L4 lil jOl-L ^ 
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oliJUaJl Lcl} AjT ^ {aJI Ja~a (3j} JL*? aJ_jJ ^(iJUS jLart aL$jl» t/ 2 *! y. 1-iaJ (iJLLc L$j 

j*LaVLI A VI a*L* jy~A> <3 Laj l —js* “LajjSII a«jS|I d\S" Olj JjVI { ( j\£’LJ.Ij *l yLiD 

a jy~A> (3 jLiiil Ji> (^*il IJ-jl* Stjiit ( J5” _^sAaJ| k_A»rjJ V Alll Ja*»a (3 J aIjS (3 ■ ^ aIII j^lli d)t |*-lplj) AjjL»P i£jl_jl 
( 3 j aJ_j3 oSl J^rLJ .1 SjL*Pj Dj*<aJ-l aLj j _jil jOU e y*j Jl oL»J-*aJl a-» j*0 IjjUrt |*-it t -LfiiJt Ja*i jP 

jj£ Vj J L» L)t aaI^ ^V j^iil (3 *Lsr iL)i Jp “LLSl a^-j k_~a*j jl j _^sAaJl SjLp (J^Jl (3 ^Lp a1JI Ja«aa 

a>L»«aaa aJ jl J ^y»t JjSlIj a^L» a»a*» (3jJaJlj jj—A-Ij .J^LJUlj JbrL«il fbj ^ JL *s aIII £'z ^ jvp Jl elSjil (_# 

^uil j j.|^iiU oliJuJl Lcl jLtf J 

(3 L$i ^ aJ JLssi*«il jLj (3 «I3”jjl i— iL)ljj#i t jA~3-lj L«jt il)t jj&Llij j^j^iil #I*Ap La <^*3 jjS^JLil Ca~S oUj^Ij j*a>JU Lilj 
Jl*j aJj» ^ ja^J AjVl AZZul LC (3 jJaJlj J J ~*3rl (3 (_Japf La l)S| AaStj j*P Lt-felp JjJl (3 AaI^ jjjl aJL» L» j jja»J-Ij (3 _JaJl J»*P 

(j^jjJl <-aIcS” £ i»aJ>-L*s «Lsfljjl liAJjJj .Jj J^or Ja>Pj Jj(t^A f\i£ jjl e y* J ja A?rj J^j aJjLJj {aII <3j} 

_^a il aJUI J,-*- Jtw> <3 L>jL_piJj J,l Oa(t»J.I s.Ljj <3 «LS^jJl iiLii jL»rt ^ .<JL» il juinil 

sjJLlaj <3 <3 a j& j*J a;V_^Joa ja J aJLjcuaI j£" DIj ^_j-»*Jl jOU aJJI 

AaLaJI jLUail <3 JaJl A>^ cij L* ^Js- I~> j2i\ y\ aJ JjSlI _*Jl ^Js- Jb aJ j *.Jl SiiJ-l Jl^ Jl ^ 

^Jl SjLp c^iit JJoJl A^ L. Vi c^l aIii J-w. Uli aJj 5 J >>^Jl SjUp y»Ui j JJoJl a^ L. VI ^UMj 
i— i j*a liy» a Jisn^m J.I aLj (3 el5”jJl i— t j v» jl jsr ^ ,jyJL*J.I aL^ii (_/**< aJI i— L» jja UJ ^Jaj 3Jl il>t a^»VU 1-1 j . jj5”Jil 
|v-lpt aUIj liJLii ^jLc- (_/»jjiSl AiP laa.A JLs>i»«il aLj (3 aIp AjarijJl el5”jjl ^^ 

70 -76 DU*p-L) j^o jJ ^5L)Uil aJ^I £» 

JUJVI flij jf li jLa-p jf ^Lm-* ^ jL^aII ^ *aaJ 1 Jlll SlTj ( ci^ 

ol^jJl jj» c^iJl U j c obUJl oii jp^\ jyfc Ja JUiUlj oUJl jil ^il jf c 

j>-~\ JlL ^ Jlll ol^j J^j jj£ J-ftj cJJoJlj 4&tJ~\ jjfc Ui jlji-lj 1 jiif jt 5 -LJLp of tJtL c ol>lxJl ©JLA c 

^lp A^l j <-L®^l (4J jAj U $ ^1. .*f (^JLSl <AJuJ1 £ dlS^jJJ ,j\JL>xS^»\>\J 

(■\sj jfi i li jL»p ^ «a^tLwmII f.\jj ^jA ^JjLwmJI oIjC ^ 'jil ^j-h^ 4 ^ aJI j UtaLbibtf 

J OliX^jl ^-w*J ^y AjllT’ ^ A-w^AJJ J Ajb^w» aSj! l)S| ^^^ jf l-f-ip JIaJ^I jf u-jl^l 

(3j |*-4Ailjllj L^JLp (jJL*Ltllj (jj^LwAlj al jAaIJ ojLaJL^I Lcl ^ aJ^JL {JLj^ aVj^ Uatj^ua (_^l L^i»^m3 ^ 

ijjlil { (60) |^Ic- Alllj aWI ja 4^oj y J*~Jl ^jIj a5jI <3j OyjJ' • 

i>* y? lS>' W*j-^ 5 ~ J>' — °'-y! j (^a> < 3> >- 1>* M ”y ‘ ^ i/^j -iii o>13'^ij j-^JJ liij 

,ju L»VL>i jvl*j Vj i iL»LJ-l ja ^iil (jc« ^Js- j&£3\ ^ j-iJl <3 : JL» -JL» Dt J,l — jZ'i LC ajL^" <3 J,L«j auI j5"i 
0I3jjaJl j jy~Jr\ (3 C—jjaf’f L« VLS L^Al L?JJ L* VI i— iLw®S/l 8 »La Jl el5”jjl BiLa jj£ V Alt (3 |*3*Jl 

JA AaIo5 jjV (^*il <3 a!L»J { -oliU^aJl Lcl } Jlj J,L«o aWI OSl t JjSlI £V*-s<aJlJ Jl» tA^L» AiJ-^a 

JJj?* Ajij L» I 4 J l _ r J L^sta * . ; <3 1 -»VL^-I £AJ c Ji^LiCj J,L« Alll !~j\& J ejjS'iil i_»Ls«S/l “LaJjSII i«iSll J—3 A»J 

jJl ^iiLl ijt* ^jIp jv-^Jl ^j-iJl aJLLaL ^_jjail (^LJ-I a»IJ 3 ^jl ^la JjL*L c-jtj l*j»j c JjL*JI ajS’i LC ^aLJI ^Lsa-»JJ L*^>-t 
eljjJl (aWI J^a (3) £>L*Jl A>- j^a j £iA\ J y JLp jLiLl aL^ t . »■ I -,/a t L/Sj JL^aj JUaaJI Aaja ^A>I A/J" JlP i » j^a! 
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JL~Jl y oj j — Jli Dt J,l— aLb J |*giLi>OAl 3 i—iMLsa M j elS’JJl i—y £|L*Jl iJOwaJl IJL» |*-A Dljp M yjJl 

(jjjjaJl y AJil J-^-a Jj Jj?w5 jjP l»L® Aj g ai L» 1 jy)l y (JMLisMI •AiC' a))I Ja«a DSl j_j£”4il £jAJI J y (_gW W’ j <A-Aj *A<a^ 
Jli ot J,l — Spjj-iJ.1 SiiJl £j jjt JaAJ <5)1 J-w< 3 (iUj^l otTj i aiL?- 3 (*^W<V' J* J AliSr J ^W>_/* <J>' J-*®_jl' - 
U uilL^ IJL& ^j^J j t loba Ls<5j jlAj jLwmJI J^aj .ApJ j jj&j^/l aWlp ^y JjLmJI y (Jl SlTjJl xi- jlJli ^y JaJj 

jj^Jlll ^yJl y «Ulij UJ <uj j IS U Jy*J.I t_~»lJLLl JjJ <dli . 

41-38 Jyi L c5jW y J-AiiJl v*'y 

y t U y J t <Aasi~J.I ^y y«J J t <Ag*A J J .iat^A aW y«J elS’jJl ^1 y-l 3 t <5)1 y°j <• j*^-Jy W alTjJl 3 

J,l 515"jJl <_» j «as IjjUrt (*-^ t aLg.fl.aJl ^yu ( y JJi! <L*ilAJl y JLLaJI DI J Lu j ? <5)1 J~~< 3 aL^Ij Lit ^yJb t AaIaJI ^Wail 

jLLoJl y- Jj* Ia ^yil ?.<0)1 Ja»-a (J aIS” iAUi DSl t <AsrL«J.I SjLkP j Dyfi4-l aLo j yjJ.1 (jua^J y< jOM a yrj ^y- 4 

M j L» ylJlj JL>- A*ilj iiL*J.I D^i c JljiSlI j u^ftlJil ^Js- ^jil (J aLJUJl AJli Lc. j*^<ljf U j&\ 

l A))lj <_<l^rl aU J^4-l ! j*J^I a))Ij i el5”jjl 6y~*9- j ajjapl ^ g .1 P ijPj*’ L*5S”” J t ^-iJl jj^uuS/l Oj*<i>-t j 

J jlySlI t) UT aaUJI jLUil y »1* ) aUi yi Jlj—Jl ^ JiUJl a/"i L. J,l SlTjJl ^1 y-l jy£ N : <^jUI 

IjJli . DJJjJ Lga>rly-l jlj^r Ap (_jW J,L*j auI (^4^j jSlI a^jS/I tiLfljM j Lg^ a . ? «j>~« J,l LgiDi*sJ (^4*^"^ aaI^ y .V (i g*J>l ) 

t) jIjA-iJl cU^I <A* yj IS £fll-l J*or Ajy» Ap.ljJ yJst t) (*l—V' ^1 ‘ «*>** ( J»** t) J ) J-W; Ajji iljil j 

l»g;c- <5)1 jysj c^jJyJJ fW^I j Aj?-jJl <_<b$’ A)b$” (J ^«iLiJl ,jjL»i*Jl ^jj?-^Jl -A-a- ^ 0~iJl j DljJ.1 . 

Jl» aap l^l^rt j c aWJuJl aLL uaJ^ 1 J*A)u«! ^DJl <D-j^a^-I DI ) aa^*)JI (J aA)I a^“j J^ 

^jr V ut L>ljJaDal Aji Dl j (j4jl< aaaap’ j ^(3 L)!» t JL»-lj ji- y]s Jui ^1 j t j»5’y-l Lg^f-j ^Jl *s>^ ^Lm.T 
<3 j-a» <5)1 J-w> <3 L?jWJl Lgi» j5"i j ( A~~*jl- Ml a»0-aJI Jji ^ ) dy j t*<Sll <3 4)1 J-w> <3 £jjJl Wl j . dLJjj y~*i 
L«-J AAP a j jl JjUI ej5”i al g flfl ll y^*i l j£' jLiiJl y- JLSj L< j .DjJj (3 4 j Jllst La yA J,l eLij£””S y Lg^a jljil D^ 
aJLp jj g ^ ^-1 ^L«^M - ^1' yi Jj^JJ J _y^Jj a^Aju Jli j alg a a Jl y&v DjLiL-1 jwoij ^3 *4LJi o^tj * j <<a1I y* LjjuIj 


L4LjSl Lgi«*^4 Siiil ^*A*J a^-aaJ J-»aJI (3 WW J^* J ^!>LsaJI ^>1 aJ^ La5” a«jjS|I a-»jS|I y *aJaj jyi M j 

aW y- y Lg*i>*i~^ js- J,l Lgi y» j eli'jJl ^1 y-l <3 aaj jSlI AajSII j£- Wi yi aJpj t Jj^I j iJy >^il ^ ODLaL 
ijdLaa a iSl Lgjcui' JjUJl ajS”i L/f Lg^i>ii*~< joJ Lgi dSl Wjap lil jfL j LgiA Ai«i tjJ M MLt< aaL»JI ^Ls<ail ^ ay jt 
(3 Jli .jt-gA^LS” y aJ^I <i4Jl j eljiil j*^ ( aA)I J*»a (3 J ) • J>Wj Ajyj jljil DI |*-A ji (3 aWlAJl ^L?-l j ajuJI j <_aL^JI 
( — »1 )-Oa»i~J.I aW <3 j Aiii J oJ .1 y£ <3 1 -*j-^Jl jyi M j : jljjS/l. 

>-*j-a» jyi M j : AjaiJ U auaa <3 j^W^-l «ttl-Ai yl 0 -iJl Jli j . Lg*ixi~A J,l Lgi _y> yci *A& a^AL»- <3 ^ jA*^Jl JL» 
a**a yil j Jj jil yj&3 j 3 yJl JLa j olijJaJl ^MLy»! j oLLi»Jl J ^JabiJl J JbrU*J.I aLj y i J,Lu <5)1 j^”5 y jj- J,l el^jJl 

j aljialJ oliJU<aJl lil ) : J,Lu aJ Jiu DJUJiJ Jjo-I jf »1 ... J,Lu <5)1 L»jS”jL jl ^Jl ojiJl y liJLii eLAt j <—iLy^l Js- 

AAiSlI Jial : Dljil 3 jlyuiJl f U^t Jli j __a.1 alap U j j/'Jlil c-S oL‘^1 j ^,-Aa^ii lil j Jli t (... oA~J.I 

3 j ) (JW? ^Jyj jl jil DI t^Miil *ajS|I J y <iUi ja j : Jli f . yJ&j jt aLJ el5"jJl ^1 y-l jyi M ajT Js- i«jSll 

_»1 ajla Dt aoIjj ^glif 3 *L^t J y ^a alyJl ( <0)1 J*»*« . 
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p Ijj i (J 15 ^ oJUp Jl 2 jj£ ^ Ait ^1 p '( Aj ?*"^ <—^US"" ) ajUS"" (3 ^w^Jl J15 j 

-iju Z *~jJl <_jh£’’ (J Uiajf Jl5 j . 5 -»jS| 1 " IjiiJtj aJ ji (3 |*J$ itjit j . _fcl C-w» (jya^J jt Assi*~« *UJ ^1 £i» 

<3 C?j'f^V' J • —®' J**— i>* 2^"' • uA'j^' t) J • J*~» <3 J ) *iP 

ijipjjai» Ojjij jJj i (3 j*-^ tj>- M atjiit J,t i_5j*aj SJLj^Jl Aj^/I (3 Aill dlt L»A.L» j : ^jojsJ.1 . 

J . _/* (di ^j-s^ ' A-P (3 (d^^ Aill Aj^"j .X^"t J15 J . (d^*^ Aill i-*v ^ t^JUl» J 4 jLm>- ^jt J15 Aj J 

-»1 L-$iP <5ll ^1 jf- Ali» <^JJ. 

jvp jJij ^ ajT ^jIp g^Li^l ^!>ls<aJl ,jjt Jij ^ aJL~« : aJII» U jjJ-iji-J.1 ZJu <3 j_^$-iAl (j^jll J-p ***-**^' Jl» J 

tJjJLiilj ijy£if JLjL»t) L4bj^ Siiil ^JuJ i(J jilJlj aUiiJl ^jp !>L»25 A»-uiiJ J»*j«Jl tAnjj^l a»j^I 

U-U» Upj tjjjJl A»it L»L«I y» d>l£” Otj tjt -g-lp lili 01Ja~Jl (jv-J-l j^Ip JjJ f'-'V' (di u!rfj-***-^' k Jj jJl 
Aill 0^5 aajj^/I (^«^1^111 (—5^\i4 tA^Afcl» jij^j |»^>U^pl (3 (di ®Ajl^^i d)i jjp ^iv^«JJ 

—al j-» ^>^sfiJl I_j-»1pj tiJyLfL*t tc--i |1 l»j 1^1 jL 5 ,jp c-d L» OLjj tlll_j5t <3 (H-* 

(^jLilt 387—386 ajjI jlp ^uil! i_JiJaJi zju 

LjlS' *i/ jjJ^ d^»^i (_/ ajt J c^15J-saJ^ aj I (3 ( Aill (3 j ) (d^ d_j^ AjliS - * (3 Aill d^d^ ^ *—LJjla 

fijs^ d 5 ” r^" (^’ d^ d j ) !U ^’ ^i d^ (^ j -j* 2 * ^ ^ r u V d*^ d j ••sMr' 

ot fl jS*i dj^4& p* JjiJl Ai^ «-jUwat J* Ji J^till J* Z i bJ-\ Joju a£'s dlij Ut jjO^issJ.! A*jS|1 j* $?- 

^1 a^I^Ja A *m jSa &Lj jt ^*lpr f Lo jt L’ o>l £ jJ^ d' Jtlr 4 ^ 1*^' '^1-* d_J^ 

Jl5 U t^ijiil Sjj- ( 60 d)l d-- d J ) d- 1 "' d J^- (d^ d^" ^ -d ^ (^d 2 "- ui-^ 1 (^ r 1 ^ J (^df- 

^ V Ajt ^ ^U“V' CH 1 d" 45 J t 1 ^ 1 J • (( S—^ ^ J (i’- Wd (_rd )) d^-d* 

V^ur ZS y di 'dUi (1 ^.JLil aUi*)t d^ ^U-V 1 d ^ ^ J ui'4^ 1 £U>1 ^ ^U'V' j t^u.1 f U SlTjJl 

ja jd 1» <_^fc.Ll' (3 *xl&» '*lja ^IjlJi i Um ^-\^a j tjd-l Aill d?!** 1 ' d ^Ai^-I ^‘IjUI 

D M ^ *AS«i ^ Ji-lJl d*^ J A»' Ji* d d j* Jy*i ^L^rMI Z3 y JA 0**J _^Aj 

JA <X >-Jj )) J j^ - i ll Ai»i>- d Aill dj^j dl* (^JV’ 1 d“*‘ p d^ ®l^"jl' dil^" dj • ^*1 »aJI Aill -Up Aao- 

d^i js^' (d^ <3cJl5” Dlj jviaJl j ^iil d jy*^* jd - ' dl^^' jli 3 ^ ^ (( (*-$jI y* J,i S J> j («-^W*^ • 

Oh ya perlu saya tambahkan, penjelasan di atas dalam konteks zakat maal, bukan zakat fitrah. 
Yang pasti pendapat yang dinukil oleh imam qoffal dan di tanggapi oleh para ulama itu dalam 
konteks zakat maal. sedangkan zakat fitrah blm ada penjelasan lebih lanjut, sehingga saya dan 
kawan B masail PWNU jatim (karena kebetulan waktu itu saya yang jadi pimpinannya tidak berani 
memasukkan dalam khilaf ini, sebab dikhawatirkan ada perbedaan sebagaimana dalam madzhab 
Maliki yang menyatakan bahwa untuk mashrof zakat fitrah hanya terbatas pada fuqoro masakin, 
sedangkan mashrof yang lain, seperti fi sabilillah yang termasuk di dalamnya para ustad muadzion 
dll, tidak menjadi mashrof dalam zakat fitrah akan tetapi hanya mashrof dalam zakat maal. untuk 
itu, demi menjaga kehati-hatian, maka untuk zakat fitrah hanay boleh disalurkan kepada fuqoro 
masakin, utadz, kiyai yang aghniya, tidak boleh menerima zakat fitrah. 

Khodim Piss-ktb II 

Pendapat yang kuat dari beberapa madzhab menyatakan bahwa hal itu tidak diperbolehkan .. 


©2015 


v.piss-ktb.i 




| 2106 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


akan tetapi ada pendapat yang memperbolehkannya yakni pendapat yang mentafsiri "sabilillah" 
adalah "sabilil khoir" sebagaimana dijelaskan dalam kitab-kitab berikut ini: 

Referensi : Tafsir Munir Juz I Hal 344, Tafsir Khozin Juz II Hal 92, Jawahirul Bukhori 173, 
Mau’idlotul Mu’minin Juz I Hal 55. 


1. 1958 -.'j, jUt r t ^ 


fLj y a&I y J,l alS’jJl <_S jy? V Aji i_-*lill aLfii jijI ? i-ilw’SlI «-i» 3V5^jJl ( _ s k*j 

jisUillj J.I 


2 . 


106 ^ 


ji\S" Sl^jJl O—J (JL-J.I ji- VI Igj y» f.yp V lal \a» SlTjJl ^ LSj-i J.I 


3. 244 \y JjSlI ajA-l juil jy~jj 


SjLi»- jjf JlSj cfJUL«_j 2L*iLiJl y U5” LiP Dl£” Dlj SlS’jJl J L. ^ .LpL DI t£jUll jj£j (Al J-*-" <3) 
Dii^j y j &-1 a_prj J,l olaJ^iil >-» y» IjjW j*-iT aL^iiil yju y JUill JJijj Dl£" ISI VI V aL?-U«j 

( J^Jl (3 ^Ip a1)I J*»»* (3 (J>^ DV SjL^pj Dalijj 


4. 876 jisJi P ji-\ <vl\ 


jl ^jjJl i— Jjii\ y kiliS A»rU«ll abj y AiSt j£”S y y (J,l i\S“ji\ V AiT ^Lp v—«Pl*iil »1 ^ a » Jjjut 

jjS'iil oJ .olJ'yij lil JulTj olSJL^Jl lil) Jli JUuj AjU^w. 4)1 dS| :aJ DJLU v Lf J.U; 4)1 U/"Jb 

A))l Jm?** £jljUl (3 (jL^JI C V-v^l ,*„l j -l^-"ll JLar^J AiSl )A?r^jl aDja ^1 alS^jJl t— S jj£ Vl® al*bP L» ^ySJCjj 

Ajl*-P J*-io <^l kiilil (3 ^Ip a))I (3 DSl Dl£* ISI oljOM Alil ApUs (3 (j*- - y J^" <—Ajjill 

1*1P k_JJaJl DI S' jij |*ldl «w-JUoa "Al (3" AjLJ-I yuu j*~ij j^"S Uf 

Link Diskusi: www.fb.com/qroups/piss.ktb/363691 963653618/ 

3113. HUKUM MENCAMPUR ZAKAT FITHRAH 
MASYARAKAT 

PERTANYAAN: 

> Najih Ibn Abdil Hameed 

Assalamualaikum.... Amil zakat adalah mereka yang DIANGKAT OLEH IMAM untuk 
mentasarrufkan zakat. Namun dalam kenyataan di kampung banyak panitia yang mengangkat diri 
sebagai amil tanpa mandat dari pemerintah. 

1. Apakah mereka sah sebagai amil yang berhak menerima zakat ? 

2. Zakat fitrah yang panitia kumpulkan dari masyarakat kemudian dibagikan kepada faqir miskin 
yang bisa saja beras yang diterima si miskin ini adalah berasnya sendiri, atau tercampur sebagian 
dengan milik orang lain. Bagaimana hukumnya? 

JAWABAN : 
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> Ghufron Bkl 

1. Tidak sah 

www.piss-ktb.com/2012/08/1795-panitia-zakat-lembaga-zakat-dan.html?m=1 

Dan 

www.piss-ktb.com/2011/08/amil-zakat.html?m=1 

2. Tindakan panitia di atas tidak dibenarkan, karena memungkinkan sebagian beras zakat kembali 
lagi pada orang yang punya, sementara orang yang menunaikan zakat tidak boleh menerima 
kembali zakatnya sendiri 


: 84^^! *>l r SlI 

0^» VIj Dt DI S' U ojjt D^i Ifi» DiJl zyu Dt j elS’jJl bl diJ jy£ 

t) VI Ife» DJLLTj dj& Vj cjf AiL*iv-l bl Vble- Ji jvP j£> (l iijvP ^ D_>& V bl J-» Ifulj D^» Jl» 
^Ull y JLs-V Vj (d^*) U5 a.*Ua> U. jysLiJVI DJU DJb* b^i (1) L$jb y DJLIp DV Jit jt 
<u~aj J*i y yk ^ a js* y '-fr *-* 9 'y d? ^L^Vb J,jt Lfif- J_ji-4l U U»il DV aJU elS'j J, _jj 

a— ij y t-*li4 L» Ji» s ji- y i_*U4 ^yb?- Jlj D^» U.sJj jl jt AiP Lftbt V e y <Jj LfSbt d? 

J** d? frbVI t) J*i y~~jj 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/772143886141755 

0380. HARAMNYA ZAKAT BAGI BANI HASYIM DAN BANI 
MUTHTHOLIB 

PERTANYAAN: 

Fatkhurrozi Aremania 

Mengapa Zakat itu tidak diperbolehkan diberikan kepada Sayyid atau keturunan Rosul ? Mohon 
pencerahan, alasannya, hadits atau dalillnya.. 

JAWABAN : 

Nur Hasyim S. Anam 

Karena zakat itu bagaikan "kotoran" maka tidak pantas diberikan pada mereka . 

Mumu Bsa 
1. Hadits Nabi SAW: 

ojilj (ju .l>- yOj s-l^..lu» U_jj <u!p <kJ)l *nl dj ~“j jt jjj Jl* :Jb .DL>- ^ Jjjj jjp. 

iijU \jf_j .u^srti J y* j ,jL Dt DXAjj j-£j bt I^bJl L$d Vt .A*j L«t" d^* f JiP'jj 4)1 JUj-o 

d^^J dlj f . aJ)I imf>\s£ r Aj . a 1)I <—<ui a))I bjkjl 

ajL-o jj-Jt !Jjj b Jjd <J d^S* •"(£*> Jj»t t) 4)1 ^ .y> J*t $ 4)1 ^.y> Jjd ^ 4)1 ^ 

J*** dU ‘J*4P dU d^ :dl> :dlj AiJ-^aJl (*>» ^ «Jj J*t .AIJ JjkT J» ejUo :db ?Aij JaI 

j*j»i :db ?A>J-s<ail {y aV_f* JS” : d^ • L / I W C ' dU- 

Artinya : Dari Yaziid bin Hayyaan ia berkata : Telah berkata Zaid bin Argam : “Pada satu hari 
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Rasulullah SAW pernah berdiri dan berkhutbah di sebuah mata air yang disebut Khumm. Beliau 
memuji Allah, kemudian menyampaikan nasihat dan peringatan kepada kami : “Amma ba’du, 
ketahuilah wahai sekalian manusia, bahwasannya aku hanyalah seorang manusia sama seperti 
kalian. Sebentar lagi utusan Rabb-ku (yaitu malaikat maut) akan datang dan dia diperkenankan. 
Aku akan meninggalkan kepada kalian dua hal yang berat, yaitu : 1) Al-Qur’an yang berisi 
petunjuk dan cahaya, karena itu laksanakanlah isi Al-Qur’an itu dan berpegangteguhlah 
kepadanya - beliau mendorong dan menghimbau pengamalan Al-Qur’an - ; 2) Ahlul-baitku 
(keluargaku). Aku ingatkan kalian kepada Allah tentang Ahlul-bait-ku (beliau mengucapkan tiga 
kali)”. Hushain berkata kepada Zaid : “Wahai Zaid, siapakah ahlul-bait Rasulullah SAW ? 
Bukankah istri-istri beliau adalah ahlul-baitnya ?”. Zaid bin Arqam menjawab : “Istri-istri beliau 
SAW memang ahlul-baitnya. Namun ahlul-bait beliau adalah orang-orang yang diharamkan 
menerima zakat sepeninggal beliau”. Hushain berkata : “Siapakah mereka itu ?”. Zaid menjawab : 
“Mereka adalah keluarga ‘Ali, keluarga ‘Aqil, keluarga Ja’far, dan keluarga ‘Abbas”. Hushain 
berkata : “Apakah mereka semua itu diharamkan menerima zakat ?”. Zaid menjawab : “Ya” [HR. 
Muslim]. 

2. Hadits Nabi SAW: 

fjl . jti" £5” : 4i)l j JUi .<ui ^ j* 

? SSjlJI JTti V Ut L.t .U 

Artinya : Dari Abu Hurairah radliyallaahu ‘anhu ia berkata : “Al-Hasan bin ‘Aliy pernah mengambil 
sebutir kurma dari kurma shadaqah yang kemudian ia masukkan ke dalam mulutnya. Maka 
Rasulullah SAW bersabda : ‘Kikh, kikh, muntahkan ! Tidakkah engkau tahu bahwa kita tidak boleh 
memakan harta shadaqah (zakat)?"(H.R. Muslim) 

Kesimpulan 

1. AhluI bait, yakni Bani Hasyim dan Bani al-Muthallib, (kalau di Indonesia dikenal dengan 

sebutan Sayyed atau Habib), dalam mazhab Syafi’i disepakati haram menerima zakat 

2. Namum demikian, jika terputus hak khumusul khumus, ada ulama yang membolehkannya. 
Dalam Bughyatul Mustarsyidin karya Sayyed 'Abdur Rahman Ba’lawy disebutkan : “lttifaq 
(sepakat) jumhur ulama asy-Syafi'iyyah terlarang pemberian zakat dan segala pemberian yang 
bersifat wajib seperti nazar dan kafarah, kepada ahlil bait, walaupun mereka tidak mendapat hak 
mereka daripada khumusul khumus. Dan demikianlah pula hukumnya bagi para mawali mereka 
menurut pemdapat yang lebih shahih. Namun demikian, banyak ulama mutaqaddimun dan 
mutaakhirun memilih hukum boleh ketika putus hak mereka daripada khumusul khumus. Di antara 
ulama yang berpendapat demikian adalah al-lshthikhari, al-Harawi, Ibnu Yahya, Ibnu Abi Hurairah. 
Telah beramal dan berfatwa dengannya oleh al-Fakhrur Razi, Qadhi Husain, Ibnu Syukail, Ibnu 
Ziyad, an-Naasyiri dan Ibnu Muthir. Berkata al-Asykhar: "Mereka-mereka ini (yakni para ulama 
yang tersebut tadi) adalah imam-imam besar yang fatwa mereka mempunyai kekuatan, oleh itu, 
boleh bertaklid kepada mereka dengan taklid yang sah dengan syaratnya karena darurat dan 
lepaslah tanggungan ketika itu (yakni lepaslah tanggungan kewajiban mengeluarkan zakat apabila 
ianya diberi kepada mereka karena ketika itu dihukumkan sah zakat yang dikeluarkan kepada 
mereka), akan tetapi pendapat ini hanyalah untuk amalan pribadi dan bukan untuk dijadikan fatwa 
atau dijadikan hukum dengannya. Dan telah menyalahi akan fatwa tersebut al-'Allaamah Sayyid 
Abdullah bin 'Umar bin Abu Bakar Bin Yahya yang berpendapat bahwa:" Tidak boleh memberikan 
zakat kepada mereka (yakni ahlil bait) secara mutlak, dan sesiapa yang membolehkannya, maka 
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dia telah keluar daripada mazhab yang empat, maka tidak boleh dipegang karena ijma’ mazhab 
yang empat melarang pemberian zakat kepada mereka” 

Syekh nawawi dalam kitab bujairomi...mengharamkan juga dalam bujairomi tersebut imam nawawi 
memfatwakan haram bagi bani hasyim dan bani muthollib menerima shadaqoh baik yang wajib 
atau yang sunnah namun bila berupa hadiah maka boleh diberikan kepada mereka. 

A>JU<aJl JUj .aJT i jLe- JjLiil dji yjii\ aSju» y j |*-L-j <ui s- au! aJLc- y y ^ rl _^\j 

PENDAPAT yang rojih menurut madzhab kitab (imam syafi'i) diharamkan 2 shodaqoh (fardhu dan 
sunnah) bagi Nabi Muhammad saw. dan diharamkan shodaqoh fardhu tidak shodaqoh sunnah 
bagi ahlu baitnya, dan berkata imam Nawawi: tidak dihalalkan shodaqoh untuk ali Muhammad, 
tidak halal fardhunya dan sunnahnya (bujairomi). 

Arwandi Arwan 

Albajuri dalam hasyiah beliau mengatakan pendapat gurunya Imam fadhali Rh membolehkan 
pemberian kepada Alul Bait. 

Aan Farhan 

Syekh Romli : Zakat Tidak boleh diberikan kepada bani hasyim dan bani mutholib meskipun 
mereka menjadi Amil. Di kitab fathul qorib, zakat tidak boleh tapi sodaqoh sunah boleh menurut 
qoul Masyhur. Wallahu Alam. 

0388. PENGALIHAN DISTRIBUSI ZAKAT KELUAR 
DOMISILI PENUNAINYA 

PERTANYAAN: 

Andy Sheva Amanda 

Sah kah zakatnya orang yang di lakukan antar antar negeri ? Contoh si A yang berada di malaysia 
melakukan zakat dengan menyuruh si B yang ada di jawa tuk di berikan ke pada fakir miskin yang 
ada di sana. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

TIDAK SAH memindahkan zakat ke daerah lain menurut pendapat mayoritas ulama yaitu 
pendapat azhar dari kalangan syafi’iyyah, akan tetapi kalau mengikuti terhadap pendapat yang 
memperbolehkan memindahkan zakat (seperti pendapat Ibn ‘Ujjail, Ibn Sholaah, Abu Muhrimah, 
Arrauyaani, aIKhithoobi dan Ibn ‘Attiq) maka boleh dan pendapat inipun boleh diikuti. Keterangan 
diambil dari: 

^ Cr"J yjAii\ <— t J eJlL jt 3 O j> jt ji y dl) ( oAJj O j> i_Jlp y ) 

<UP (J3jj> 0JUL f.1 jjiii Igj y» 


(Keterangan diambil dari makanan pokok umum daerahnya) artinya daerah orang yang 
mengeluarkan zakat maka zakat tidak cukup dengan makanan pokok yang tidak umum 
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didaerahnya karena tingginya harapan orang-orang (atas yang ia keluarkan) karenanya zakat juga 
wajib diserahkan pada fakir miskinnya daerah orang yang mengeluarkannya. [ Fath al-Muiin 
11/172]. 

Vt alS'jJl jf- jl J t JjjJl j» j9-j O jt SaiJl O Jif t £»0jl jt (-JlWaSlt OJj r J I I SjL^t) 

Ijt Ji'W’ jf <-->jii d\S~ 01 t «-jUw’SlI OjjviS’ t ajiJ jUJI ^ : 

el5”jjl Jjj jl y>r .A jj.1 (3 ^as*!jJl 3jL p \ Al aJ^I jiJJUj lijjpj LL*P aJLPj jLsr JULflill AA ^|aj Li t 'ji]\ 4j 1 9a.-i, 

t <di!j OjWj^l ® i S-ij 8 0l£" lil jIjwJ.1 _^aj : <U»^ Jli t jif-j ^jIj J-sstC’ jU^lj 

jjmaJI j‘ ij4 d^* 4 aUi*Jl ^Ua^-I. 


[ Bughyah al-Mustarsyidiin 1/217 ]. 


Wallaahu A'lamu bis Showaab 

0391. SIAPA YANG BERHAK MENGANGKAT 'AMIL ZAKAT 

? 

Oleh Mbah Jenggot 

Amil zakat, Syarat-syarat dan tugas-tugasnya 

Yang dimaksud dengan amil zakat ialah suatu panitia atau badan yang dibentuk oleh pemerintah 
untuk menangani masalah zakat dengan segala persoalannya. Ada beberapa syarat yang 
dipenuhi dalam diri amil yaitu; 1) beragama Islam, 2) mukallaf (sudah baligh dan berakal), 3) 
merdeka (bukan budak), 4) adil dengan pengertian tidak pernah melakukan dosa besar atau dosa 
kecil secara kontinyu, 5) bisa melihat, 6) bisa mendengar, 7) laki-laki, 8) mengerti terhadap tugas- 
tugas yang menjadi tanggungjawabnya, 9) tidak termasuk ahlul-bait atau bukan keturunan Bani 
Hasyim dan Bani Muththalib dan 10) bukan mawali ahlul-bait atau budak yang dimerdekakan oleh 
golongan Bani Hasyim dan Bani Muththalib. Sedangkan tugas-tugas yang diamanatkan kepada 
amil zakat adalah sebagai berikut 

Tugas-tugas Amil Zakat: 

1. Menginventarisasi (mendata) orang-orang yang wajib mengeluarkan zakat. 

2. Menginventarisasi orang-orang yang berhak menerima zakat 

3. Mengambil dan mengumpulkan zakat. 

4. Mencatat harta zakat yang masuk dan yang dikeluarkan. 

5. Menentukan ukuran (sedikit dan banyaknya) zakat. 

6. Menakar, menimbang, menghitung porsi mustahiqqus zakat 

7. Menjaga keamanan harta zakat 

8. Membagi-bagikan harta zakat pada mustahiqqin. 

Mengingat bahwa tugas-tugas yang telah disebutkan di atas tidak mungkin dilakukan oleh satu 
orang atau dua orang, melainkan dari masing-masing tugas harus ada yang menangani secara 
khusus maka ada beberapa macam amil sesuai dengan tugas-tugasnya. 
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Macam-macam Amil Zakat 

1. Orang yang mengambil dan mengumpulkan harta zakat. 

2. Orang yang mengetahui orang-orang yang berhak menerima zakat. 

3. Sekretaris 

4. Tukang takar, tukang nimbang, dan orang yang menghitung zakat 

5. Orang yang mengkoordinir pengumpulan orang-orang yang wajib zakat dan yang berhak 
menerima. 

6. Orang yang menentukan ukuran (sedikit banyaknya) zakat. 

7. Petugas keamanan harta zakat. 

8. Orang yang membagi-bagikan zakat. 

Berikut adalah Hasil Keputusan Bahts Masail PWNU Jatim 2005 di PP. Sidogiri Pasuruan : 

Deskripsi masalah: 

Dalam kitab-kitab fiqh, amil zakat dibentuk oleh imam. Dan fiqih tidak menjelaskan secara rinci 
tentang mekanisme pembentukannya. Apakah pembentukan itu dari inisiatif imam atau 
pengajuan dari bawah. Sementara yang terjadi di masyarakat, ada yang dibentuk oleh lurah, 
camat, bupati dst. Ada pula komunitas masyarakat (RT, ormas masjid, lembaga pendidikan, 
dan bahkan PKK) yang membentuk panitia zakat kemudian diajukan kepada pemerintah 
setempat, (lurah, camat, atau bupati) untuk dimintakan SK agar diakui keberadaannya. 

Pertanyaan : 

a. Siapakah yang dimaksud imam untuk membentuk amil zakat ? 

b. Bagaimana dengan Undang-undang Zakat tentang konsep amil dan mekanisme kerjanya ? 

c. Apakah panitia zakat yang dibentuk secara swakarsa tersebut di atas bisa disebut amil 
zakat (bagian dari ashnaf delapan) sehingga berhak memperoleh bagian dari zakat ? 

Jawaban : 

a. Imam dalam konteks Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah Kepala Pemerintahan 
dalam hal ini Presiden. Adapun terkait dengan pembentukan amil zakat adalah presiden dan 
orang-orang diberi wewenang membentuk amil sebagaimana diatur oleh UU Zakat, yaitu 
Gubernur, Bupati/Wali Kota dan Camat. 

Catatan : Kepala desa / Lurah tidak termasuk orang-orang diberi wewenang membentuk amil 
zakat. Maraji: 

<u<aJ L» 168 ^ ^.sLmJI f «bli : 

Jlj^l <—IUJU ^pL-JI jl elS’jJl eU~Jl d-nj <uJU jl Jp 

J ji-\ jyau L-i liJUS Jt^pj-iJl Jjl ^kiJUi D<uLp L*5” OLgjtiJl! 
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<Waj L» 290 y 1 (.jPr : 

|*_**lij Jl »L>jf «Uapt L» a_j13"j ^L«3” (jM ^L»^[l aL*jcu*1 y J*»l*Jt aJ ji) 

^Ua-oJJ ^ll jj-vojM y£~ (3 U-$jU- Jj «13"jJt (3 J*» - Mi Jljj 

A*aj L» 120 y ^1 jJt t .jJrl J-siil; AaJUL» ^y ^^lp J-siaiJl AJ »y '. 

(^t (l^Jp 0 jLt\jti\j a! ji) A_«Jrlj a£*jj olj3"jJl ^L»^l Ai*j ^3Jl j^U-Jl |*-$i* J (LflJU' 0_}1 aI*)Ij) i_AJ^Jl (j) 

^Js- L-i ycyfi lpjvi» J»*P Ot »U<2lI*j -ili Ot J,!-olj3"jJt y iiU*Jl (J j*L»^l *~AJ y yu el3"jjt 

SjlpUJI. 

116 ^ 4 ys- j >M JL^JUjt t5 jj^I c£jUaJ1 

jvp A)1 |*^»M3" aJp Jj jJl aJjJL (<—jlarti) «ULOaJl j» Uji; yyajf- ^1 «y«5i J3" UhjJt j*-Uj jtj^r J-® AjfljlJ U?. j) 

aJ jUr aJL» ^ (jyw £^3 .UpL aJ OJUlll 01 ( _ s lp a_Jp j^g^i diiyj liJLilJj ^•JLmJIS' ^jJaJt aJLp 01j t y-yj tiUl-L yy£- 

Mi Vtj <jU^ a^jJ aJ» i -jtys*- 0U ^ «U^t 

356 —355 1 <_jJL$ii 

L» jLoJb y_Jja a y a! ( J 3"jit ^jL jl tjbji I - g '■* oJL>-tj ( J3" jL*J jl O^i (jyl3 l $jiAli »13 i£ y~i ot «_^»tj IjUp aJI Otj 
^1 0V J3 "yli £*«Jrt ot OM ji *yi a» iJl <£yt >I o jjaj IjUjj L»4i* «As-lj J5” 015” Dtj IjUj^ V 

jJL-j aJp aM t ( i s^ (JaaLA SLi aJ tjbj^ ^SjlJl ajjp (J,l j*-L*j aJp auI 

ot jliiljjbjAj (jyLi ^°j _jVjb»Aj SLi Cj* i-)V (3 ®LA (3 OVj aS” jJb aJ LpjJ jUj^j aLio 

Jii l^lJb-l ^Ui JT_j^JJ ^Jrl Dt Uli D^» JS"j\i atj-iJl y J^"jl' aJ DiL jl Aj^ J-S"_yJJ ^^1 j aJ Dit a!V aLi J5"j^JJ 
j^SjUl ajjp Ajf jliitj £+*> j*Ji Ajit jju J5"jil JL» ^lj aJM £+oj M Ait aJ ( _ r -l-*Jl 

U-j Uli DyijUjjJt (jvAj ijyLiJl ^5 j^ &\j jUjj iJu^i Ai» J5”_jil ^>r^i^<l eLA J-S”jii Dt Uli D Jjti JjS/1 

(3 (J5*j«»JJ ^LijVl j«»JJ t) 4 ^"01 Ula Otj jJS* j«»JJ U^ ft 013” jJ3"^w<3rl 01 a»3J1 (3 

JkJ JTjil JU aJ ^Li^l 0t jj£ V aIM t5 'j^Vl ^ JWj ^ lj ^l 

b. Mencermati undang-undang zakat yang ada, konsep pembentukan amil versi undang- 
undang zakat sesuai dengan konsep fikih. Sedang mekanisme tata kerjanya masih perlu untuk 
disempurnakan, karena ada tugas-tugas dan kewenangan amil yang belum terakomodir dalam 
UU zakat, diantaranya kewenangan mengambil zakat secara paksa jika ada muzakki yang 
menolak membayar zakat. Maraji: Sama dengan jawaban sub a. 

c. Panitia zakat yang dibentuk secara swakarsa oleh masyarakat tidak termasuk amil yang 
berhak menerima bagian zakat. Maraji’: 

A*fij L. 120 y» £^1 jJl t- j3rl jJ-iailj A»JjL» £ y P J-Aliil AJ» y ‘. 

A«^aj y yu Sl3"jJl <^t (1^4^ 0 jL«l*Jlj aJ ji) i—-»rtj a5*jj ot jJl ls^ Ai*j <^JLil ^pU*JI (►^bj (I^JLp 0 _jJL»U«Jl_j) 
«JlpUJl ^_jIp Uo* V IpjCb ot al ‘S 9 " 0 *j — Jl> ot j^l CjI^ 3”jJl f y aJUjJI A?-t (3 ^U^l. 
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0410. Mengeluarkan zakat harta sebelum jatuh wajibnya, 
bolehkah ? 

Di bulan Ramadhan ini Allah Swt melipat gandakan pahala ibadah, kebaikan bernilai luhur dan 
tinggi, sehingga sangat dianjurkan untuk memperbanyak ibadah dan kebaikan di bulan ini. Zakat 
adalah salah satu kewajiban bagi umat muslim yang kedudukannya sama seperti sholat. Sering 
Allah me nyebutkan kata sholat kemudian digandeng setelahnya dengan zakat seperti ayat 

SI&..jJl IjjT j 5*>Uil 


“ Dirikanlah sholat dan tunaikan zakat “ 

Sering kita lihat umat muslim di bulan Ramadhan trutama saat malam trakhirnya, mereka 
mngeluarkan zakat mal atau zakat harta, mungkin beralasan ingin mendapat nilai lebih 
menunaikan zakat harta di bulan Ramadan, padahal kita tahu di antara syarat zakat mal adalah 
mencapai nishob dan haul yaitu sampai satu tahun. Sehingga mereka sebenarnya mengeluarkan 
zakat terkadang belum jatuh temponya artinya mereka mendahulukan zakat. Nah bagaimana fiqih 
memandangnya ? 

Mendahulkan zakat atau dalam istilah fiqihnya disebut dengan Ta’jilz zakat atau Az-Zakah Al- 
Mu’ajjal, misalnya si Fulan memulai bisnis perdagangannya sejak bulan Juni kemudian bulan 
Agustus sudh masuk bulan Ramadhan, seharusnya Fulan mengeluarkan zakatnya di bulan Mei 
genap setahun, berhubung Agustus bulan Ramadhan maka si Fulan mngeluarkan zakat malnya di 
bulan agustus. 

Ta’jiluz zakah dalam fiqih diperbolehkan asal memenuhi beberapa syarat berikut: 

1. Harus sampai nishob kecuali zakat tijarah 

2. Tetapnya si pemilik zakat atas syarat-syarat wajibnya zakat, maka jika sipemilik zakat wafat 
sebelum genap setahun, atau menjadi faqir sbelum genap setahun, maka zakatnya tidak sah. 

3. Tetapnya sifat-sifat penerima (mustahiq) pada waktu wajib mengeluarkan zakat (saat 
sempurna haul/genap setahun). Maka jika si penerima zakat menjadi kaya bukan dengan harta 
zakat di akhir tahun (genap khol), atau murtad atau meninggal, maka zakatnhya tidak sah dan 
jatuhnhya jadi sedekah sunnah. 

Berbeda dengan pendapat Imam Abi Hanifah dan Imam Ahmad bin Hanbal yang menyatakan 
tetap sah walaupun tidak bersifat mustahiq lagi. 

Catatan : tidak sahnya zakat mu’ajjal tersebut menurut pendapat madzhab Syafi’i, jika perubahan 
sifat-sifat penerima zakat diketahui dengan yakin. Namun jika meragukan apakah penerima zakat 
masih hidup atau sudah mati, menjadi kaya atau tetap miskin dimasa haul, maka zakatnya tetap 
sah. 

Sumber: 

- Kitab Tuhfah Al-Muhtaj juz 13 halaman : 113 

- Asy-Syarh Al-Kabir juz 2 halaman 687 

- At-Taqrirat As-Sadidah halaman : 421-422 
(Ibnu Abdillah Al-Katibiy) 
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0436. MEMBERIKAN ZAKAT KEPADA GURU NGAJI ATAU 
ANAK YATIM ? 

PERTANYAAN: 

Editon Berebes Wonk Jowo 

Di daerah saya petani kalau ngasih zakat kok sama tokoh masyarakat yang dianggp pintar di 
bidang agama, bukannya yang berhak mnerima zakat adalah anak yatim dan fakir miskin.. Anehya 
anak yatim/fakir miskin tersebut tdak pernah mendapat jatah zakat tersebut, silahkan tadz 
diterangaken.. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

MEMBERIKAN ZAKAT PADA KYAI/GURU NGAJI itu TIDAK BOLEH, karena mereka bukan 
termasuk golongan delapan walaupun sabiilillah sebab yang dimaksud dengan sabilillah adalah 
orang-orang yang perang dengan cuma-cuma demi agama Allah, namun demikian terdapat 
pendapat mereka juga termasuk sabiilillah. 

(1)1^ 0jC-oljiJl aA)! ^ LiP ^Alil 

Yang ke tujuh SABILILLAAH Ialah lelaki pejuang yang berperang dengan Cuma-Cuma demi 
agama Allah, maka ia diberi meskipun ia kaya raya sebagai bantuan untuk biaya perangnya. 
“SABIILILLAH” Ialah lelaki pejuang yang berperang dengan Cuma-Cuma demi agama Allah 
meskipun ia kaya raya. Dan masuk dalam kategori sabiilillah adalah para pencari ilmu syar’i, 
pembela kebenaran, pencari keadilan, penegak kebenaran, penasehat, pengajar, penyebar 
agama yang lurus. [ al-Jawaahir al-Bukhaari, lqna Li Assyarbiiny 1/230 ]. 

MEMBERIKAN ZAKAT PADA YATIM PIATU itu BOLEH dan SAH * 

Menerimakan zakat pada yatim piatu apabila mereka memang termasuk salah satu delapan orang 
yang berhak menerima zakat seperti keberadaan mereka memang fakir miskin dan tidak 
keturunan Bani Hasyim dan Bani Muthallib menurut pendapat yang shahih 

Si <oS/ J,l Jb*J Ait jwsS/lj ja ^bJl JU AjhioV ^Joju V jii; ja *J jl ISI ^ji ) 

jyir jiit Joju JJa*j A» UiUj <_£ ja\ oli jJS obt DSl 1*4-* Vj «*SLij <_£ 

(Jpt ^ilj ^ 1-1 JA £a DI j Ja*i yi Uj jS dj£j d! V' (v-lJl jl_j£ ^kiJl 

[ CABANG BAHASAN ] Anak yatim yang masih kecil jika memang tidak ada orang yang 
menafkahinya maka sebagian pendapat menyatakan bahwa anak tersebut tidak boleh diberi zakat 
karena ia sudah cukup mendapatkan bagian dari ghanimah (harta rampasan), menurut pendapat 
yang lebih shahih bahwa anak tersebut boleh diberi zakat dan disalurkan pada pembinanya. 
Menurutku, perihal ghanimah pada masa sekarang ini sudah tidak ada disebagian daerah karena 
kebobrokan para penguasanya karenanya diputuskan kebolehan memberikan zakat kepada anak 
yatim tersebut kecuali bila ia termasuk kalangan bani hasyim maka ia juga tidak boleh diberi 
meskipun ia juga terhalang menerima bagian dari khumus menurut pendapat yang shahih. 
[ Kifaayah al-Akhyaar 1/191 ]. Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 
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* MOHON DIBACA DAN FAHAMI KETERANGANNYA DENGAN SEKSAMA SEMOGA TIDAK 
SALAH DALAM MEMAHAMI. 

0484. ORANG TUA DAN MUSTAHIO ZAKAT 

PERTANYAAN : 

Muchammad Muachor 

Bolehkah memberikan zakat [ maal atau fithrah ] untuk kedua orang tua sewaktu keduanya 
termasuk mustahiq ? 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

Memberikan zakat fitrah ataupun zakat maal kepada kedua orang tua dengan atas nama fakir 
miskin tidak diperbolehkan. Selama nafaqoh kedua orang tua masih dicukupi oleh anaknya. 
Referensi : 1. Al Majmu’ juz 6 hal. 191 - 192 ( Al Maktabah Assalafiyah ), 2. Bughyatul 
Mustarsyidin hal. 105 - 106 ( Darul Fikr), 3. At Turmusi juz 4 hal. 102 (Al Mathba’aah Al ‘Amiroh 
Asy Syarofiyah) 

1. julji v£ii 192 - 191 : y ^oUi i 

i—itAs- 1 . I jja. ill y OUja*j Ja L$Jp y- IA ([Jl «jUiaJlj Aikaj aa Jj y ajvP J A-J Aaaij y^S.\ ( J ) 

J* -ujlit J Ul£i jl»t al jii Js- u&j J yj aJL~. (Jp ^ y JUi ^1 Jl a^j J-\ ^Ul apU- e J'* 

( _jl f- j-sA^I -Aj j jj 0~iJl aJI» OUL>*I«o V ( ) Aar J Aju J aJ A^i_A»J l (J 

^jjl <AO (3 Ua «y i y * 2**j U^S/ Aarjjl jJljl ^ t^JlUlj ^ ilJl^-l ^1 a! 13 ) Bj\Pj 

Ajlsrla- l_~JaJl ajSrtj aljJlll AsrJ J5” ^ AiUS” A/.Jj yill ij (3jiJlj A»«£p ( £*l Jlj ) ,JJ.aj^l aJU J>1~JJ 

dlprji V|j Jj SlTjJl» a^JIj owjl J U. v Uli oy» SlTJI aJL~. L.U Jli V Ujj jJO* VI U. ^ orjJlj 
l*-*l Jjjj Vj jiiil jv-^U i_i»jl (J <3UL>*i~>VI ot (3jiilj Jl» ajj V ( jliitj ) a-aJIj OU]a*j ( ^-aS/I ) 

Up-^|l aJ jy£ V Ai^i AiUS' J5"" ■ -- Awfti aJLLJI A3r y ^ Aarb" Vj APrLi-U dbJJl J J d j^L Bjjp jAaJI 

Ajja*j d)t aJ jj£j ijiS’L-J.t jt f t jiaJl ^ g - ^ ^ Aliij Ajjls y js- aUaP't lil Jk Jl (J i—al jiiJl ^ OIS” Dtj al5”jJt 

^jp AiSlj Aliiij A<Sl i -Ji'ht- J^LA\j f.1 jiiJl |*4~< y AjJa*j c)t aJ jy£ jiill ( L»tj ) j\P y 

Ijvii Ot SiJjil y j Ajj^aJl liAJb tit fjUJlj J^UJt < y AjUaj d)t aJj SiiJl A ~Ju 

dSl tI j*** ^ jjL«Jl a ijj jjjl Cj* A ^ 3 *- jj£j A»*i3 t jP AiiJl Jai-^o ^>Ui A.ls*i Dt jj£ ^i 

Aji ji]\ v aJLp y jJUJl Ijja. 

2. j^iii jb 106 — 105 : y y-^ jS-At aJo 

jl i jjaiJlj al5”jJt (3 t—ilivaSlt ^ y* A r »U*S«<l jyjLiJt {^JaX* ot alis 1 - M ( ^ a\sj^a ) 

Lflij <3 jy£j j—^Ldl aJI jjj' ^ ^Js- jUaa^/l 

y V uyj'*!' ^ y y Jl ^ aj LS Oa-lj Jl 

L^iP aJ aJjJl Ui y aIs_ r io Ajj hi jt AJlTj ai'y jSl vS/l ^ ^ Aj alj -l L* rh&i ^ of VI uiST«U jf al>iil 

Alaj-io (.il^il «'UjJ Aj\S~ j jyfc ( ii <_J aLUw» ) .^w»Jrl a<^AJ» jt A^sjIaC. aJ La^j jJ Lv5” AaIj^JI jlar U<ajt Alaj-io 
y j^tLpj a^Jcj V jj-* i—«VU4 Ipjy aJp jaj aLp li I jJii Dl^ Dlj ^>rlJl ^Jp Vj Aiiij ajjIs V il 

Vlj Jiill Ajiii AIaS' Jl u lp BjjP Vj l«la* (jAill Aj)a*j ^3 aJI Jl (Jp A^aj <_J jsr J (_j«P J i)L»J J jS. i_..~^Jl 
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jJUJ DI |*Jti <_j jlj SjLa^JlS” jr alSjJlSj orjjJt DJllj (3 <di»j aJI L* "A^t jj «•<* sUa*j L» <u£j jl J jS”tS” 
b»t jf AabiS' Japt (_,>!y»MI jf- AJrjjll oystPj “Jl J -* 5 ^ u^- ^ b* Y? b^L* -Ari ^ J jt jl~pl jt £ac. y 

aj (jjjMll iijJ <—jJ- ij?- bs L$jbii»* M Ja*j M* a-j* y* ai^-L* ofc" aa. J*»yil Jp Uij*i3 £• bs i?pjjJl aJUsj jl lil 

Jj LJJ ja.^a'i i j j£j aJ 9j^J aL ilS^j y» LgJrjj aUapI AsrJjlJj AplJaJl) \b>- L$Jp lijJJLl «J*ibS”j jlf’ jS- j* 
Dl£" DI AjISJ j* ojllapi 3^" AAAjJb b,A3^D» ^Prtlyyl ( (_£ Ajb*y. ) . i—*L-yaSfl iDlrf *. AJU^Jl jb>-l ^ju Aj y-~l}\ SI yy*J 

DI j Aji y Jao-t Ai»Jjb bS AlLv» jt JJ yll JLyiAj oUapt DI j»J»j <b*-jjJlj £^jyi)lj J Ailij t yf Ijj» jl L$l*t y» 

•AAAj- D jJ&* j*-^S/ «jb>rl AaP y£ jl DI j «j~»£Jlj iSiJb A»Ai4 y. *Uapl jy£ Vj jbj yl Jljj ( oi* ) —»1 .1 oty>r t 

-»1 liJJj Jp ij ^MS”” J*J»J* -»1 .Abj-Sy) |jy»jliJl j» $- I J* « jljapl aJ j^A) 

3. Ay«j>«J.I j-^aC. A«*j-iJl syUJl A*Jail 102 : y» ^1 jJl a_Jrl yJI 

U~-L»j b**jay. «Z>\j£ j* [*ij* £jL u—«S” Mj Jb» Vj Alit! AjiSsj “b/j J-A’f (_T-i ,j^ jjaaJIj ( jjaaII j^J ) 

jf Ij^ji (1 l^i b:. JiL*> j*j Aj!AiJl j* Oj-Ij aJ j^J ( aiaa! a*a^j Vj aJ j* aJ_jS ) 

J jy» jJLiaj !>U Lsijt bJL~* Mj Ijvij £jj jt^jj j! Jy^st („-Jy aLLj J* AjbaS" j*4*y» 

I^jUS' ( _ s a5^j M j—a< Ut j*y £jj <3 (*!>^Jl Dt dUj j* j*-f«ij oUS' jdi j »_jj JT v~-^ll5' js- AiSl jt-^S/l 

V j u-jUJI Dt Uiajt DiJj j* J,j-kill Ai^ U5” ^I^Jl a-a1^j Vj Ai?»ill <3 aU5" ^jjll 

( ^\£' l ^^ aaj c^il S^AIaII Dtj c^^jjlll ^y *&d* j al^jJl jjA^II (J“*^^ibA aJ Jb* 

Ay>-yaj«Jl <3. 

4. Ajaj>«J.I jy^JT. aj j-iJl ejy«biJl Anjail 105 — 104 : ^ ^1 jJl aji-l jJl 

jy» oja-c-t bgJrjj 2i«jj i-A^j jl jij Aliii A»jlj jjf lgi*t j* DI5" DI (*bf-Jl (_jib OjiSlI a-j y Aiij 

Ui" ^jjll b^li»j jt J-s^t jy» <^t ( a-j y Aiiij ( _ 5 a£JJj aJjS ) .UI5'j j?auJ.I Lfsrjj ( _ s k«; Dt U j^> l j\£'LJ.I j^— 

'\^ ‘, ■ .^"^11^* i,j^| AiiJb AjbjtLy*^f L«-4 bj-^/l JJ* j^Jj aj^wmIIj jJLaJI j^P (_£t ^ ^1 g —ll ^_j®b j* *Aj“^|l aJ^ 5 ^ jjaUi 

JUju>- jl Ijt b*jlp D 15" DtS" ^1 g —li Dlb ^t ^ LgJUt.1 j* D 15” DI aJ^5 ) ^j&* aaajj ^a^ll lj obaS - * j^Aj 

Jl A-S^aJl J_* Alt J^^l DSl >UJI ^ J^L- J> Ijl dUUl Dt jl b. A-abi Vj dblll ya J>il DlT Dlj v^.VI <3 Jli 
^jljJl DIS" ISI ijo*!*!' (H-^ 1 Dr* «^Ijj Ij^ljt yjl J y ^»JJL» ^yL bf L^j j+a Jl J«UJl ^1 Djil 

UjOj jJa y*J Aliij Ay.jl; ^JUl Ajj J> AjJa*j ^ Aiiij Ay.jlj yf i^-S/l aJ jysi ^9- ^t ( Aliij Ay.jlj j£ ^ 9 - Ajy ) j»U^I y* 

I jjL* aJLp AjMmm> Ay?s*l ^Jl AlAAj DS! jA-mJI i— *y.**o jlj b* ^|l J^yywJl yj I D-bkAj A^mAj yP AAAaJI ba.^^i AjS/ AaJjJl ^ ^ 

y» JaaII jjP AjIiaj M A-Jy AiiAj ( _jA^il Dt J*jU-Ij <_jUjVI (3 Jl* SJblp Vj AJjlp etJl D^ j*^j ‘b’rjjll tiUS J^*j ' 

Ijlj bjL-j* jt Ijvii Dl^" DI iiljil j*-^-“ j* aJsju V Alt "i/l (jijll lJ5”j 1— i'zk*- Mj bajjp y» Jj ebjJ ^y»Sll Jp alJiJl j*-^-“ 
aJ<_j J”Jlj jbai-l Aaij Jp -A^jJj b» aliapt J«^Dl j>\ ^ § .* j* 6jS- jt _^A aUapt. 

Kesimpulan INTINYA : Memberikan zakat fitrah ataupun zakat maal kepada kedua orang tua 
dengan atas nama fakir miskin tidak diperbolehkan selama nafaqoh kedua orang tua "masih 
dicukupi "oleh anaknya. 

0679. Memberikan Zakat Pada Orang Tua Muzakki Sendiri 
Yang Faqir 

PERTANYAAN: 

Riyanto Hidayat 
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Assalam.Jlekh, afwan aku mau nanya,kalo hak yang menerima zakat kan ada 8 golongan dan 
salah satunya fakir miskin, dan bolehkah memberikan zakat kepada orang tua saya,yang 
mempunyai sifat salah satu tersebut ? sukron wa 'afwan ? 

JAWABAN : 

Didin Banjarmasin 

Ada perincian dalam hal ini.terangkan dulu, apakah nafkah ibu anda itu anda yang tanggung ? 

ada di Bughyah..walaupun tidak terlalu pas (karena menjelaskan pemberian zakat pada anak, 
bukan orang tua), namun hukumnya sama (karena penekanannya terletak pada orang yang tidak 
wajib dizakati). 

jjjLu oir^ (aUp is ij^i» oir oij t^^ri ^ji i^*u»Mj ajlaa» a^*j 1 j m si aJ^jO*j ^-aITii ajiTo a»- a 

»Ajl^Jl A"^ 1 AJLA AJ yr A ^ oP jt 2UL»J jt j£. ll ^jp yrlpj M yo 4 IpjjJ Ajp. 

yang lebih akurat ada pada ibarat majmu': 

Mj AsrUJJ Jjor Ul dUS OM *lyiiJl (*4~> y* oU-jjJlj t_Ajl»MI y* Aliij A^jlj y J,l 1$*« jj£ M J } * aS)I A^j ij^wail <Jtf 

(J aIs a X* u- A JUail UJLlp aJp ajTS jJl ljp { ^ yJl } * { ^iiiil <--> yrj j*-4 AsrU>- 

j,i*j <5)1 ai «jjTs u a_j-p i$y jjLit utj to... ; j*rt <_jb-w’Mi i—-^r. 
Aliij AjT (l^lJb-l) ^TU«ilj al jiaJl y Aliij a*jL <^JL!l eJlilj Mj eJlij J,l £»Jb Ot OL-oMlS jyfc M UjIwi-A Jl» 

y «Jllljj eJlij J,l £»Jb Ot jj£j hjlflo-A Jl» aJLp AjiiJl yyrj yj lnij A»«jL! J,l i— ~Ui aJI £»jJlj Aji (^Jliilj) 
iyu A*ij OM Aliii a^jL y£ OlT al AaJjU y aJI £»Jj 01 jy£ M J “1*0*11 «j-4 UlT ISI 3lyiJl_j (jytjUJlj (jujlTilj yloUJl 

aJi Ajtii jU- Aiiij a^jL v yjf air oi» ^siJi -Uil*i yj aji 


Al-majmuu', Fokus pada: 


aJI A*i.a jlpr Aiii! a^jL M y! alT al» 


Jika kerabatnya tadi, termasuk orang yang tidak wajib untuk dinafkahinya, maka boleh baginya 
berzakat kepadanya....Yakni dijabarkan lebih lanjut dalam keterangan berikut: 


(lH) 

aJp M» *iiuL> y J+ojL M y L»tj «a-j y p jii L» Ai>rU>- yp J-*ij i _—«^ y y (_jlp Ml vi 

aJLp ^i*» jir 01» c a^*s j 3Jj Ijl^I» I jJia |*r -L>-1 Oir ISI Jl» aJlp AUl AUl J y* J Ol ajlp AUl j y. j j l^t 

Aii! OM j c ajlp auI yl» ti—o jiJl Aiii a^jL jl Afe-jj ^jLp ,jij L» js- J yi yTj jl 0^ " Ail y ^^1*4 Jyi OlT 0^» 

A-*»i! AjLiT l_-j yJl Jp c^»Jji» A^lJ- («^Pr ^**< OM j t«U«l ‘y’ Asrjj^l ^**<j «lo“l y l_-j yi\. 


297-298 ^y 18 ^ ^yi ^j^j>J.i : <_AbTJi 

Orang tua kita, pada awalnya adalah masuk dalam tanggungan wajib anaknya. Namun jika, si 
anak tadi hanya mampu menafkahi anak-anak dan isterinya, maka tidak wajib lagi baginya 
menafkahi orang tuanya. Dalam kondisi inilah, dia boleh menzakati orang tuanya sebagai bagian 
orang fagir miskin.... 
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0949. BATASAN USIA YATIM 

PERTANYAAN: 

Wong Djowo 

Assalamu'alaikum.. Sampai berapakah batasan umur seorang yatim piatu tetap menerima hak hak 
nya sebagai yatim piatu, misal menerima zakat ? Matur nuwun.. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. PENGERTIAN YATIM 

U ju* Vj <4l jl» ^ Ji\ S* J' ^ 

Berkata Ibn as-Sikkiit “Yang disebut yatim dari manusia adalah anak yang ditinggal mati ayahnya 
sedang dari binatang anak yang ditinggal mati ibunya, anak yang kehilangan ibunya dari manusia 
tidak disebut yatim tapi munqathi’ (terpisah). [ Lisaan al-‘Arab XI1/645 ]. 

BATAS USIA YATIM 

13 — aJp ^ j ijf’ UJ Aj t Jljllpl J*<a>t> ^jJJl of tjp' ijHj 

jlil jj f y oC Vj f *il ju,' j* V : Jvi flLJlj sCui . (2) . 

3 - ^Vb>-I a«u ^ Ijj jSJ jJ |*1>JI I jiL t p-UJl t j*L> ^jbj ol« jjiJl (*4~> . (2) 

(2) ,_|t ji ^Js- ( (j-leo ojp - 294 - 293 / 3 ) Jjb Or j*-\ "... |*i> V " 

( JLiill ApUjaJl aS" j-i J», — 101/3) ^sso- t AJ jjaJ Ai^Jj c JUL. «iliv.1 (J5j («.JUs . 

[ MASA DEWASA sebab Mimpi Keluar mani ] Ulama Ahli Fiqh sepakat bahwa masa dewasa 
seorang anak dapat terjadi ditandap mimpi keluar mani dan berakibat hilangnya sifat YATIM. 

[ PEMBAGIAN HARTA RAMPASAN ] Satu bagian untuk anak-anak yatim ialah mereka-mereka 
yang ayahnya meninggal dan belum baligh kalau sudah baligh bukan lagi anak yatim berdasarkan 
hadits “Tidak ada yatim bagi anak yang baligh” (HR. Abu Daud 111/293-294). [ Al-Mausuu’ah al- 
Fiqhiyyah 11/99, XX/15 ]. Wallaahu Alamu Bis Showaab 
Memberikan zakat pada YATIM PIATU 

BOLEH dan SAH menerimakan zakat pada yatim piatu apabila mereka memang termasuk salah 
satu delapan orang yang berhak menerima zakat seperti keberadaan mereka memang fakir miskin 
dan tidak keturunan Bani Hasyim dan Bani Muthallib menurut pendapat yang shahih 

05 AiSl a^J J,l Jb*j AjT jwsS/Ij A^iJl {j* ^bJl Ju AjUaI^M 4 _ s Ja*j V J*£i A-U Jiii j* aJ jl ISI ^ji ) 

fl^J-l jyi T J^-I_ji)l Joju J3 Jla*j **i l-i* UiUj <_£ ja\ oli jJii «bt dSl ^UJl V j ajS- Aliii <_£ 

(vlpt 4)1 j £*3**aJl J* U ^J~\ JA £a d[j Jom 'H \JujS. OjSo ot VI p-~Jl frUapJ jl_J^ ,*Jai)l </"**** 

[ CABANG BAHASAN ] Anaka yatim yang masih kecil jika memang tidak ada orang yang 
menafkahinya maka sebagian pendapat menyatakan bahwa anak tersebut tidak boleh diberi zakat 
karena ia sudah cukup mendapatkan bagian dari ghanimah (harta rampasan), menurut pendapat 
yang lebih shahih bahwa anak tersebut boleh diberi zakat dan disalurkan pada pembinanya. 
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Menurutku, perihal ghanimah pada masa sekarang ini sudah tidak ada disebagian daerah karena 
kebobrokan para penguasanya karenanya diputuskan kebolehan memberikan zakat kepada anak 
yatim tersebut kecuali bila ia termasuk kalangan bani hasyim maka ia juga tidak boleh diberi 
meskipun ia juga terhalang menerima bagian dari khumus menurut pendapat yang shahih. 
[ Kifaayah al-Akhyaar 1/191 ]. 

1274. PERBEDAAN INFAQ, SHODAOOH DAN JARIYAH 

PERTANYAAN : 

Al-Faqir llaa Rohmati Robihi 

Assalamu a'laikum, pertanyaan titipan.apakah perbedaan dari infaq, shodaqoh,dan jariyah ? 
mohon pencerahannya. 

JAWABAN : 

> Alif Jum'an Azend 

lnfaq itu dari kata nafaqoh, memberi nafaqoh / hartaShodaqoh itu pemberian yang 
mengaharapkan/mencari pahala dari AllohJariyah artinya mengalir biasa dikaitkan dengan amal 
jariyah atau shodaqoh jariyah artinya shodaqoh yang pahalanya tetap mengalir meskipun si 
pemberi sudah meninggal, misal waqof. jadi jariyah masuk shodaqoh, dan shodaqoh masuk infaq. 
infaq lebih umum 

i—«J lT «jLfcl ^ lp ^ _il JjjL' * l & 4jLAjJl L-ft (l)t ^ 1P y 9 ^ J (Jjtjj 

— i LflJj «(J-U—«J'—< kp-Jj 'i 3*11' DSl JaiJ ^—Lp ^Ub 'ij 2iiJl ^— Lp jljaj 'i alS’jJl ^1 dL 

J* —i' tlfc»—lp S*ji «jSl —St ^—» 4ix<ai \—J U—!lj Zliii I ^—Lp 'i 

f t-—» ois'jjv —) — Sl y> ^— \ji\j jkaJl j — S' SlTj ( _ s —L p — «Jlj ^— Lp :>>» — ipf 

Jikil ^ Lprl 1^1. 

[ syarah muwatho - zarqoniy ]. 

Zakat termasuk shodaqoh juga, tapi shodaqoh yang wajib 

: \ * V'] p-lp «iitj ^ jSw iuiUs DI p+M J'i» j>j p*j p-gJt j* 

Wahai Rasulullah, ambillah sedekah dari harta orang-orang yang bertobat itu, yang dapat 
membersihkan mereka dari dosa dan kekikiran dan dapat mengangkat derajat mereka di sisi 
Allah. Doakanlah mereka dengan kebaikan dan hidayah, karena sesungguhnya doamu dapat 
menenangkan jiwa dan menenteramkan kalbu mereka. Allah Maha Mendengar doa dan Maha 
Mengetahui orang-orang yang ikhlas dalam bertobat. 

«j ^L«iS^|l 4 JL* ^ y* 1 3 ^ »(jL«ij ,«£***>" o. i ^Jl ^ 

^kajl ^jl o L» lil] yst- <ui , < *Vijfj 1—i jij j ,pL* *"*4 _s^p ^ <-* j^asJl plajL 44P «.Loj 

Cs (_jip «jjiaJi . [<J jp^j pJu» oJj jf ,«j |*Jp jf ,3jji»r d->Mj ^ ^it *l*p 

«JLp «JLil J Jlii j~j*j Ui>jf ^jCsf <UP «lil j+s- of] piulib k^J\ jjs- 'i 4^0' 

^ Jjf [Djj_jj “blj k__A jj ’ilj 'i (Jlp j^p I4 J 4 s< 2 a Lf; c-iJ-s<aJj LjIUt c-iA D' jjL>j 

[ asnal matholib ]. 
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<J l*5~ ^ OL-J^l aJLLj L. ^ ;yjsiiiil). 

(2)1$*; t yj o j^mS”j Utafj Ij-^- Aj ^ 

aJp IaJLLJI aJ — Jliit /sAjaII oULL! — Aliii Jp Sj^L» Jlll ^ J-Lj L» — l:<3li!j oULL! ^ : [i>] <Laij — ? 

loULaiil JJj 0V^3 — jj^UM *JL« Jp Aii! Jp | ?SjyiT Vj ij$i+0 AjLsj Ci j jtMj Vj. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/367497403273074/ 

1476. PENYALURAN ZAKAT KEPADA ORANG FASIQ 

PERTANYAAN : 

Yassirly Amriya 

Assalamu'alaikum. Mau tanya nih, di tempatku ada seorang yang fakir lagi miskin, tentunya kan ia 
sudah mustahiq zakat, tapi masalahnya ia tidak pernah sholat.... Masih berhak kah ia 
mendapatkan zakat? Atas jawabannya saya ucapkan terima kasih. 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

Wa'alaikum salam. 

Aji liJLiJL) («Jljl») . <_3 01 ^A^va*. ^ip l$j * if jvJp 01 vt (j—‘Cis L$*i.S jytwjj .t 1 56: t jjJLil«J.l j 

L^0a-S V SlS^jJl J)UL»tU.l of L^JLp- ... 3jb>*Jl ^ aLjj L$jb>*I*.l Olj SVLsflJl iijlii jjmJ 

a. Boleh memberikan zakat kepada orang fasiq kecuali apabila diketahui sesungguhnya ia 
mempergunakan pertolongan dengannya untuk perbuatan maksiat, maka haram hukumnya 
(memberi orang fasiq tersebut) meskipun (pemberian tersebut) mencukupi sahnya zakat. 

b. (Faedah) Dengan demikian difatwakan bahwa sesungguhnya Tidak ada kewenangan bagi 
orang yang meninggalkan sholat untuk mengambil zakat, meskipun ia termasuk mustahiquz zakat, 
keterangan ini ada dalam kitab Tuhfah. Akan tetapi yang diinginkan dalam zakat tersebut 
sesungguhnya pembicaraan dalam berhaknya menerima zakat bukan mengambil zakat. 

aJj AjLfrOa J b Jj aJUJ jl SVL^JJ 15 ”jU SlS^jJt £».s V j493 — 492 : 3 :^VUUl 

Tidak sah memberikan zakat kepada orang yang sudah baligh (mukallaf) yang meninggalkan 
sholat atau orang yang memubadzirkan hartanya akan tetapi walinya yang berhak menerima zakat 
untuk orang tersebut. 

ts (* j *—;f jJp oi VI j-UJLfnii 

Boleh memberikan zakat kepada orang yang fasiq (orang muslim yang masih suka melakukan 
kemaksiatan) kecuali apabila diketahui sesungguhnya ia mempergunakan pemberian zakat 
tersebut untuk maksiat (salah satu contohnya seperti orang yang tidak mau melakukan sholat), 
maka haram memberinya dan zakatnya sah. 

> Awan As-Safaritiyy Asy-syaikheriyy 

Tidak boleh memberikan zakat kepada orang yang tlah dewasa yang selalu meninggalkan sholat 
tetapi di berikan kepada waliya karena ia adalah orang yang safih(ediot) sblum ia bertaubat dan 
mlaksanakan kwajiban shalat. jk,ia tlah brtaubat dan mlksnakan shalat maka boleh menerima 
zakat dengan diriya sndiri. 
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Hukum memberikan zakat kepada orang yang meninggalkan shalat menurut imam nawawi: 

■jika ia sdah dewasa(baligh) selalu meninggalkan shalat tidak mau bertaubat dan 
mlaksanakan shalat maka tidak boleh memberikan zakat kepadaanya tetapi zakat yang di 
brikan untuknya tersebut di berikan kpa walinya,karena ia adlah orang yang bodoh(safih), 
yang di larang untuk mentashorufkan harta(mahjur alaihi). 

■ jika ia orang yang telah baligh selalu menunaikan sholat dan cerdas(rosyid) kmudian ia 
meninggalkan shalat dan ia bukan orang ya di larang mentashorufkan harta(mahjur alaih) 
maka boleh menerima zakat dengan diriya sndiri seperti halya sah mentashorufkan hartaya 
sndiri. [ bughyatul murtasyidin 106 ]. 

> Abdullah Al-Bughisy 

Wa'alaikum salam. Jawabannya Tafshil: 

1. Jika ia meninggalkan shalat dengan keyakinan bahwa shalat tersebut tidak wajib 
terhadapnya maka ia telah keluar dari islam (murtad) maka memberikan zakat kepadanya 
tidak sah. 

2. Bila ia meninggalkan shalat karena malas dan masih berkeyakinan bahwa shalat tersebut 
wajib terhadapnya maka, tafsilan/rinciannya, sbb: 

Bila berdasarkan pendapat yang mu'tamad dalam mazhab Syafi'i yang mengatakan bahwa arti 
Rusyd adalah : .MJ "pandai dalam memelihara agama dan harta", Maka rinciannya sbb: 

1. Jika sejak baligh ia tidak melaksanakan shalat dan hal tersebut berkelanjutan hingga saat ia 
menerima zakat maka ia tidak boleh menerima zakat karena ia termasuk dalam mahjur 
'alaih , tetapi terhadap walinya boleh menerima zakat atas namanya. 

2. Jika pada awal baligh ia mengerjakan shalat tetapi dikemudian hari ia meninggalkan shalat 
dan ia pandai dalam memanfaatkan harta (tidak mubazzir/boros) atau ia merupakan orang 
yang boros dalam memelihara harta tetapi ia tidak dilarang dalam penggunaan harta (ghairu 
mahjur 'alaih) maka sah baginya menerima zakat secara langsung. 

Namun jika berdasarkan pendapat Imam Mazhab yang tiga (Imam Hanafi, Maliky, dan Hanbali 
dan juga diikuti oleh sebagian ulama mazhab Syafii seperti Ibnu Abdis Salam) yang mengatakan 
bahwa pengertian Rusyd adalah : ^ "pandai dalam memelihara harta saja", Maka 

dibolehkan baginya menerimanya langsung secara mutlak. 

1. Fatawa Imam Nawawy hal 63 Cet. Dar kutub llmiyah. 

? VL~S” yj j <u!p SVL^Jl 01 £JIj |*-L**» ^1 alS’jJl £« jj**j ) aJI***^ 

4-^aJ £-y2j Mi A-JlP J AjSl P SMvaU UJb (1)15^ <1)1 : 4-^1 j*Jl 

t Ja IJLJ-j Ll a&a £_Lj 01 j lJL*J aJj ^il 

UaLja^ .C-Ia A.I j ILa jQ ^ 3n IrA liiuA £-ol lL-a^ 

2. Nihayatul Muhtaj jilid 6 hal 159 Cet. Dar Kutub llmiyah 

jki^ IU./Vk «jU^ jljiil ILoOls iiA. V Ia. IV jLa. iOl .«Ja^ Ia. jljj c.U_j jLa. -al lj Ja ji jjjjja jlf» 

j-j £.JjA. iU A. 

3. Busyra Karim hal 465 Cet. Dar Fikr 

(*j o*3 V otj ij* U jjIp jtii jtf- AjSl iej** jt UV ot : UaJ i^l J sjZ 

U* yy£ IJviVli: fjA. V Ja. IV jJjA. . 

4. Buhyatul Mustarsyidin hal 106 Cet. Haramain 
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L» l a! aJj 1^3*1 Jj ‘ A»/L* y* ■*! 515^jJl «jUaP jsso |J *Af- 0*>ls<aii \£j\j £Jj 

^Js- lij»j __fct Aji »^soj LH" <Uki_Js <uip ^sscs>*j |*-ij «Ms^Jl ii |VJ LLs<a* ^JL) jJ 

OIH" 1A1 LilJaj» (jJaitj Jaii jLJt a> 1 ^ jssoJl ^jL LH" j^Jl jL>t»Jl p Lt jLJlj ^jJI -OHjJt ot 

^AlH" jf 015” 01J i»_Ol£«dl Janjj t olJL» t_^w- 0_^A J-v»J i »_0 ®l^”j^l O.Sjt 01 aJ JUL ot I^rij <■ aJLJ LJLa* 

5. Takmilah Al Mathiby MajmukSyarah Muhazzab jilid 13 Cet. Dar Fikr 

j-op Ujljjji -0(j JJ(_J i(j UjOj A J H^aOl^ A^ 1HJ aiL. jCJ-lil Jjjjji HAJiAJi jJ V-J- -op H^aOl^ A^ U.3jp jlLil(Jl _ji.Ul_i AjA i [ ^.Lljl 

ja-olc-A. LlatLaW j-a<j iloiSA -<al J^j(j jajA. -ol j£j(j .ajuiJ^LaU jliujlAJ Sj -£j(j ^J(j JljL$ joia^.1 -ol L^JJJ JjaiA. £.jj 

UaLJa^. j£ikl lijJjj 

6. Hasyiah Bujairimy 'ala Manhaj jilid 2 hal 570 Cet. Dar Kutub llmiyah 

AjJa Jjj jAJ ( i-Olal -a-y^- j^JiH Ajdi Icjjj ]□ 01^ Hal J AslL j-alJ Ha Lp cjj UmOlf jlcj iVjJ ip U jOj A^ IYjA 

jSja A^ jjuIJ lyiUla AOl iy jLyi-J A^ -ouljj 110 jla Aiy jLil UjOj lajjj V HJ jL.J jA^- J J cJ^ HaPlJ jlcHj 

iViaA □ 0l C HalJ J3JJ» 

7. Hasyiah Syarwany 'ala Tuhfatul Muhtaj jilid 6 hal 192 Cet. Dar Fikr 

jll jOj P 01^ UajP jlial(J ^ -ajal Hal Aojj jA Ljj CjI^jji jC-Jja IVjA HoiUSA j a^.A ll*-ajj» AjA «a£ tjA jSjS -aJJjA jAjC-A A^ j-ojIjJ HO^Ia AUjI 

jahili lgj2 (J.a-i-aj (jjll CllajVl t ^A Ajjjll (jV S p—iill Ajic. ^-a All_2a .—Sjjaj V (j-o ALal*-a jjjiUll pLlLl jjJaJ Vj 

j a^.1 V j j jx j j ULai j jIj IKlij -ol a j G jail j-aW ,il(J lj(j jV jujIa j Ujjjjj -catjSA. £. jIIa 

ILojo^jJ i< jUajl JalAjl jlj jIV >nn<\ >>A jjjl G -ol JfLJ iLtjllA. ^ £jjjS -<Jalal Ij 

^}-gV AjS A-o^)aJI jjV • Ajj^I Aj\£jj1 ^^ JJjJ vla Sc- j^aII AjG UtA Ajlc-Ua ^1 j SjjiG 

;iUjl li£ ( ioA VjjUa jja-ajiA. Lautlj jLoa^lk jJ^j £lj AiajV jA j j j £jt_i a^HaJ a^ 1j4. 

ULai j ! j asil-J ilj jU.^ JuJaU^a LLuG ^iojA. IaJ U*]^ JAJ^ a jl ^)jdj lljjallc. IJ -Co^) aI jA. jSl(J ]>^i -^^(3 tLal^ 

jJV A*Ja^ ax\a!>IC1j HxUAt A 31 Aj 1 I^.IaJ Vj(J llai!^ £.1^ I^UjI jc. l^j UjjaJ G li«l<J i5Ja lo jajJ £.aj 

8. Tuhfatul Muhtaj jilid 7 hal 190 Cet. Dar Fikr 

ji(j V jSjo .a -» . > jjl £-La i jaaj j^a iAj^ IU.^i'h— i A^ jU^ jljOl HjjOI Ia V jani-igl Ja IV jLa AOl Ja i 

jl(j £.U_J jLa A.01AI J-apj jc-aA -al J j Jaji JjSA ; ij JjJjja jJf» J=>-?.J ApA JlfJa^.1 

Wallahu alamu bish-showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/397367066952774/ 

1484. MEMBERIKAN ZAKAT MAL KEPADA TETANGGA 

PERTANYAAN : 

Jalil Abdul 

Assalamu'alaikum,wr.wb.. Kronologi : Dalam 2 tahun terakhr ini, dalam tiap bulan nya ana selalu 
ketitipan uang zakat mal dari seseorang untuk diberikan kepada sang mustahiq. Tentang siapa- 
siapa nya dari mustahiq itu, sang muzakki menyerahkan sepenuhnya ke ana.. Pertanyaannya: 

1. apakah boleh,jka jatah zakat mal tersebut sya rolling hnya untuk 3 orng sja (yang ada di sktr 
wilayah rmh sya)? 

2. apakah sah, jika 1 dari 3 mustahiq tersebut adalah ibu saya (karena kebetulan dia seorang 
janda & kami bukan keluarga berada)? 

Buat yang mau jawab, ana ucapkan jazakumullahu khoiron katsiron.. Wassalamu'alaikum,wr.wb.. 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot 

Wa'alaikum salam. 

1. Pada awalnya Harta zakat dibagikan kepada semua mustahig apabila harta zakat yang hendak 
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dibagikan itu banyak dan mencukupi kepada semua sasaran zakat (ashnaf) yang ada, dan 
kebutuhannya relatif sama. Dan Diperbolehkan memberikan semua harta zakat kepada ashnaf 
tertentu, bahkan menurut sebagian ashhabus-syafi'i, seperti Ibnul Mundzir, ar-Ruyani Abi lshaq 
asy-Syairazi, zakat boleh diberikan kepada 3 orang fakir atau miskin. (TanwTruI Qulub, 226). 
Bahkan menurut Ibnu Hajar dalam Syarhul-Ubab mengutip pendapat Imam yang tiga (selain asy- 
Syafi'i), boleh diberikan kepada satu orang. (I'anatuh-thalibin, 11/212). 

<Jl5 j* J,1 1^5 jj£ j L.i'ill Jl» ^ j>\ <Jt»j 

J,! Jb-lj J,! Jb-lj SlS’jJl j ilS'j JJL< i»_~AjJ.I iJ ie- Lfj 3V5^jJl <J JjL~» 

2^313^ (wjajl-l) 


Keterangan : Setidaknya ada tiga hukum yang menurut ibnu ‘Ujail(ulama Syafi’iyah) tidak sealur 
dengan imam Syafi’I: 

1. Bolehnya memindahkan zakat keluar desa 

2. Bolehnya pengalokasian harta zakat hanya pada satu orang saja, pendapat ini didukung 
oleh ulama ulama yang lain termasuk Imam Hanafi,Maliki dan Hambali 

3. Bolehnya zakat untuk satu golongan. 

2. Silahkan buka www.piss-ktb.com/2012/02/679-zakat-memberikan-zakat-pada-oranq.html 
Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/325494320806716/ 

1541. PUPUK DAN AIR SERTA PENGARUHNYA PADA 
ZAKAT PERTANIAN 

PERTANYAAN : 
llman Nafi'an 

Assalamu alaikum.Deskripsi masalah : seorang petani padi mengingkan mendapatkan hasil 

yang lebih bnyak (lebih dari 1 nishob) yaitu dengan menggunakan pupuk,krena jika hanya 
mengandalkan air saja hasilya blum maksimal,akhirya ia memutuskan menggunakan pupuk yang 
bnyak dan hargaya ckup tinggi,hal ini agar ia mendapatkan hasil panen yang sesuai dengan 
keinginanya. Pertanyaanya: 

- apakah dari deskripsi di atas pupuk mempengaruhi kewajiban zakat yang wajib ia keluarkan, 

jika hasil panenya lebih dari 1 nishob.?? 

- jika tidak, apakah ada pendapat yang mengatakan bahwa hal ini bisa mempengaruhi 

kewajiban zakat yang wajib di kelurkan.?? semoga terjawab. 

JAWABAN : 

> Mbah Jenggot II 

Wa'alaikum salam. 

1. Madzhab Syafi'i, biaya tersebut tidak mengurangi zakat.. 

'U ^ jZ* SjUpj OJUb (liiilll jLvaJ-l 4 J ji)l 47 I 7 ^y 

£js\j 151 j (J J15 ot J,! »1 elS’jJl J L» ^ t-—^ V (iJUlLt JL« ^ *Jua£j 

Ji'L Dtj (jy*-i2l!lj ^t Jji (—5i^AJ^S” yf-~\ JUiij I t«_ ~S- !A» L.A.L» ^Ijlil (3 

^ J ^ .l>Ua> 01 J-aUJI ^jij —a! aJIjT <3 L. 1 jS~j M j SjUJI aJLpj jA 
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Jjp UjU Ji^l |*£a- Ol£” 015* Olj litila 1 - <ui V a4jiS ^1 Jl»355 — 354: y jJrl Ai»«JI <ui 

lililll Jl» ,j^ liAJi jvPj iaia-j iJi+ajj A-»b.Sj Jj^j ,j» ^jjil <_ aJV^j_j j^LiJt Jjj Oa-tj ^jjiitj Xf4j kLy 

«jij APjj Jsrl y 4*0 J »I L» A Ait U^iP 4)1 ^oj j*s- ji\j ^-Lp ^1 ali'jJt Jl» ^» ^ 

(jiji-t U U* aUT ^Ipj <b-^ ^Jp uHJ Jpjc~j J U^iP 4)1 ^ jJj 0-4^ u* 1 j* k j ji' ^4* 

£y=*-' <3 f 5 ' O* </* 8, JJ ^ £ f ts^ 4> 4 _ r ^ij U^iP 4)1 (J-Wp J 15 ^ ^ 

2. Imam 'Atha' dan Ibn Araby, tidak wajib mengeluarkan zakat, karena yang wajib dizakati adalah 
hasil bersih setelah dikurangi biaya tanaman. 

yj*jj— Jl» Ot Jl—51* ^tj ^S ”j al5"jjl <U» L» j\JJHa ^Sj 0^» AiiiiJl <_al*at Uf \sa.~! Ajf allaP t jPj395— 394 'j» i\S"ji\ <ui 
UfUaJl (J ois'jjl ( »_~4 J4~a- j ^jit JlLl fcjll -k4 Jja Ualdp J ji i_iUaM Jlii aJLJ. 1 eJU> (£X> j4t (J Ji\ 
ot Jl ?J*aU-l ^Jl ^ elSjil JlLl A*aa- <J !>4ala- 4iAds*-j JlLl Ziy 0 jfe jt 

jl Ijp.a) ^Laj aJp 4)1 i±*jjJ- liJJaJ a jZs- 4?=-Jj 4J1 j* JilJl 4tj J-^U-I ,j^ £» jjj Ja£ ot ^y*0i\ 

Jl» (jvilj jt ^1>J Sjjit ^ 4aaj L»j Lisj Airt L» k_—p- li^i Lj jij Ajjll jJL» JjUj ^^Jl jt otj 

_ »1 4_jp^l (3 liJUJlS’ «UJbrU j jSr JljiJj 

> Abdullah Afif 

Dalam kitab al Majmu', Syarah al Muhadzdzab 5/467 (Maktabah Syamilah) 

L J0. JLp 'j* LgJLS^ 0 4jJa ^ liJLii jif-J 4lJ*0jj A-rfljij 4 Lp-j «ilJbrj kjAj LjUwsI Ju 

Or^t L. SlTj diJUl f jj 4U Dli SlTjJt JU ,jJti JA y J % SVS'jJi JL. & *J* V jAJUt Jl. 

M Jllt Ja^j ja i!jit D Jti Ait ^\jj ,^1 a Uap jp c 5 jl^~' «—* ? "4 |a ItOiP l-i* ^ i-*!>U p 'i/j aJL» ^/UUp 

UI aUJ-l cJj jp pbV» DV Jalp UUj iS jUUt v^4^ JU aJp lijlt c-pjji Jllt OV aljiiit Dji jJUU .1 l^l^o 

jvJpt J,l<u 4)1 J liJUlll j^Ip i— ~»rlj liJUij ^»Ull D15” 

> Imam Syafi’i 

Ibnu Oudamah dalam kitab al Mughni juz II halaman 570 menjelaskan sbb: 

^ JllfeU r U!l J IfcPjj I 4 W J Vilit -44 y J A^iUir !>sJt oS/ JUt ^ jr' Jl S^Jl f>* $Jl 2Ujit j 

tur Uj c t 

dalam sebuah situs ditulis sbb: 

13/7/2009. 3p1 Jjjl u-«4l5J JJ ^jjjJt alTj : J-A*jl 

l)j&j Aptjjjl j . aUI^J i» ya?" J^a ^ljU ^I 4_^jfcAxJt ^*^U-nVI A^plujl ^54 !o jJ^IaJI 

c-jtJU- ^ Ajt Jl Ijyiw» t iptjjJl (JlJISJ ^jUJt y-y <jjj c$tj ot :U«->ijLsai 

(j^J^/t tit UU- (3 JU" (3 4^4^ J 4 dl^j 1 $a* S^iljt ^tj^“t 4^-jSr J^Ip ^jL* (j^jS/l 

U’i/u . 

j*a Jt a4 4 —.Ua ^jjJU&LiJ.t 1430—7— 16 4j^“^jt t^jUi fyk ^jj JjU**j (jl »<3 t^j^l 1 —*Uatj 

I 4 L 3 t-ijjUait Jju ois'jjt £J} Dj^o Jjij t 0103 25 Aa-U-j:. A-ptjj Jej\ A*jaS jP Ifnii aJp ^Jl SIS'jJt A^J jP 

- : aJp 4)1 JjiJ j-ic«Jt ja^t A)^ l ZJlS' 'i/j J^ar !>l) ( ( Jail al» ) y (jIsjS/t cjl^" lil Ail 

JU-I jP y*i\ Jua) £-1 U*ar^ c aJ^U Uji D’i/I Ui!iU J vJlill 0t Jt tjyiv t " <8 am L«wj3 ; _ 
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cfJULj £kj\j . 

Ai)l J - J*£> t)f • jjJl vg> - *X*J dlS^jJl A y^g» (Jj$ 

JjiJl iJlft ^ }Lb UA ^_>yu (i 4if Jl I Ji^ c iJuSl£l!l j^a^- -A*j Lf^-I>»4 IjTj — 

ol« iju*» t S^l^jJl *. A-Jl^j ^ ^J-jS j ^Db JjUJl J iDjfc (3 <^i j) 

jjjJl J J»_p-S/I j* C?!; 


Sumber link: http://www.se7li.com/vb/showthread.php?t=86083 

> Abdurrahman As-syafi’i 

Kang ilman nafi'an, Nderek nyuplikgeh.. 

j-Sd«Jl £_ ~Pr\ jjlj VI J O-JL. DI j-ioUl i_jLs<a) U-Srl_}^ >i ^ ^.J^l J 

"Pemupukan dan pengolahan lahan tidak dapat merubah hukum wajib zakat, maka yang wajib 
dikeluarkan adalah 5% apabila pengairannya dengan biaya,dan jika tanpa biaya maka wajibnya 
adalah 10%. [ Ket. fatawa syaikh Muhammad Rais al-Zubairi Hamisy Qurrah al- 'Ain hal. 100 ]. 

> Awan As-Safaritiyy Asy-syaikheriyy 

Zakatya tanaman yang di pupuk dengan mengeluarkan biaya banyak,meski biayanya melebihi 
biaya air maka sama sekali tidak mengurangi zakat 1/10 %,sebab tanaman tanpa air tidak bisa 
hidup,sedangkan tanaman tanpa pupuk tetap bisa hidup.artinya air adalah kebutuhan pokok pada 
tanaman.dan memakan tanaman yang di pupuk tidak di hukumi makruh walaupun tanaman itu 
berbau najis sebab pengaruh pupuk. [ qurrotul 'ain 100 ]. 

> Ilman Nafi'an 

Kenapa tidak mempengaruhi zakat seperti air,padahal untuk membeli pupuk juga dengan harga 
tinggi seperti halnya air.?! 

> Alif Jum'an Azend 

Karena pupuk sifat nya hanya menyuburkan tanaman, kalau air menghidupkan tanaman...Air 
kebutuhan primer tanaman, pupuk kebutuhan skunder, tanpa pupuk masih bisa panen meski 
kurang maksimal, tapi tanpa air, tanaman bisa mati... Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/370399689649512/ 

1719. PERIHAL MUSTAHIQ ZAKAT [ KRITERIA GHORIM , 
FAQIR & MISKIN ] 

PERTANYAAN: 

Ayda Az-zahra 

Assalaamu 'alaykum warahmatullaahi wabarakaatuh.... TITIPAN : mbak tolong dipostingkan: 
orang (kluarga) yang punya pnghasilan cukup.tp ia blm punya rumah n msh pnya utang.pa boleh 
terima zakat ? ini kondisi teman, kalau aku yang mosting nanti dia tahu, penghasilan cukup/cukup 
buat makan sekluarga. kalau ada kelebihan cuma sedikit. Mohon sumbang sih poro 
'alim...sebelum dan sesudahnya terima kasih. Jazakumullahu khoir... — bersama Munawaroh 
Mengharapkan Aulia dan 2 lainnya di Rintikan Hujan Gerimis. 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 
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Wa'alaikumsalam Warohmatullaahi Wabarokaatuh. Keterangan berikut yang terdapat pada Kitab 
l’anah at-Thoolibiin : Orang yang memiliki hutang terbagi atas tiga macam : 

1. Orang yang berhutang untuk dirinya sendiri tidak digunakan untuk maksiat 

2. Orang yang berhutang untuk mendamaikan perselisihan 

3. Orang yang berhutang untuk menempuhi sebuah tanggungan 

Orang yang berhutang untuk dirinya sendiri juga diberikan zakat bila ia tidak mampu membayar 
hutang-hutangnya meskipun ia memiliki pekerjaan karena pekerjaannya tidak dapat mencukupi 
kebutuhannya saat ia membayar hutangnya. 

Bila ia tidak memiliki harta sesuatu pun maka diberikan kesemuanya sedang bila dia masih 
terdapat harta maka disisakan sekira dapat mencukupi biaya hidupnya keterangan ini yang 
dijelaskan oleh guru kami. 

Keterangan selanjutnya silahkan dikoreksi: 

Jj>- 01 Aji» jJ ASptU- £»Jb M ~$3l SI b yS" 015” Olj ^jJ-lll t- l»J y yS- 01 aJ i A^vUt* jjti A~«jiJ OlJi**’! y ^jUJIj 

sJUJl j-**Jl U* a** b? aJ ii j a** bf a yai jJ Ol£” oy» Mlj j£Jl t-y ^ 01 f 

oI 

Lif- jJj ojliij AjtJirfl U |j\Jt ots jt AiJi ^b Aj yal>. L» fjadj 

M Ajy» aJL» y olis Jj OAi-o ji ISI ut 
A Cy f ^ y J CS ( f j^Jlj dji ) 

Q1 " -,^»11 Ol^A***! l yj tOjrr^l jIS Ol^A***! i yj a^*uuJ Olj&^l t y ^ jbitJl La^ 5""S ^1 jjt <b^b jAj 

(3 AiOlj jt Af'llaJ Oj^J Ol yS- (3 aSj^j ot jUfijb LlO> «WaJ ^jjlJU jja) A^«uiil ol-li^l y aJ ji ) 

A--ja*j» 

A Jj A~sA*i Ot^U»t oy» JljJ>-Sll (jjljA) kiiis J+ai 

Jf AiJ-^s jJiJl v-U'j t-J^ *ij+a jt J; Ai^ oL LfJ aS j*<aj ^ Olj }L» (-.a jl j 1$-» aS^ oy» 

J"i» «ijj 

AitJi^t L» ebi ^jUJl 4 _ s k*j OC Jj*jL» aJp U j eJilj (*!>Litj ^jUJl t Js- syu JpLiit t_JlJ ( aJ ( _ s k* 4 » aJjS ) 

LuO< Ja«j jl 0J.1..J ji j LLmS aJL* ^ jj Aji s^Utj 
oAJiS' jAj 

Aj ^ aJ b. OlT ot) ^aJl *l»J y (l oy» J^rSlI Ja- 'J* ^1 ) 

M' Ja*j yi JsrSlI y-. (1 jt 
1 Ij^IS OlT Olj ^jLi!l y 3 * ' , aUap'^l (3 ajIp ( b015” Olj aJ^J ) 
(«j^M^il jjIp AjjJlS AjUaf-^ v-~>«^Cil SI aJ) 

y lil u^M^JIj aj^rb liJLi jj AI?rl»- OSl Jj>- ISI ^jjjJl aljjJ Aj>rbi>-I ^S^J M <^t ( jLl A*>rU- £»Jj "il aJj3j ) 
JjJ~Z ^y aJj Ml LJLp Ai» yi abji» jXO> M AjSl b* k_~~SsJl <_jj^mS” (JU^j Mj ajL»J| Jl» 

al 

j^l ^ Mjt aL?'? U. Ji^aij' ( jLl y. |1 01 f aJjS ) 
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<u«iJ DlAi^l j* ( Ajc» aJjS ) 

b* JS" ( j£jl Ja*\ ) 
f ^ *** d\S~ Otj ( Ml aJ_jS ) 
d\S~ oy» j*j J^s<2i; <uii DlT D^» *iji ) 

oj LS ^si ji ajT ^y> l}\£ L~JL» *ij» ) 

JU.I «JUC- U(^t(AjwLf<lJ_j3) 

jJ t_jl jJ&j jLsi» aJ) 

D i ('& ^y ) 

0Ui-l ^(^(aJaJjSj) 
iiy JpI» i_JU ( AjiSvj L» aJ j»j ) 
v-JUJt ^ 2ULUI UiS3l <^t ( vJUJl jui\ if\ Ajy ) 

[ l’aanah at-Thoolibiin 11/191 ]. 

J-~> LS~ (jj jiUl ^sl j^iJl £• <u~ii A^lsfii ^jUjI ijb*i M J 

Tapi bila orang yang berhutang untuk kepentingan dirinya sendiri dalam pertanyaan diatas kaya, 
maka tidak berhak atas zakat menurut pendapat yang paling shahih. [ al-Majmuu' ala Syarh al- 
Muhadzdzab VI/228 ]. 

> Ibnu Toha 

DEFINISI FAQIR MENURUT 4 MAZHAB : 

^*J| X^s jiiilj tAJU Ji ^ *illl jJLA .!l - 1 ‘.lUU jj&. (1) 

oliS” ^ l*i y> ^Sj M i—-«S’ jt J L» ^ Ijv-«j Lsj-5< Jb; jt tSiJt Lsj-i liJLLc, M :a;L aLIJ-Ij to»iLiJl *i jt- ^MUa-^MI <Jj. 

4isrU- (J (3 jvp <_jU<aj jJi» jt Jlll Dji dJILc, ^ asL 

A>Lp O j» <Ufl£o M Uj-i liJllC. J* AjL lA^lLl Ai (2) . 

RINGKASAN IBAROT: 

Fakir menurut bahasa : lawan Kaya. 

Fakir menurut istilah fiqh : 

1. Madzhab syafi'i dan hanabalah : yang tidak punya harta sama sekali, atau ada harta tapi 
sedikit baik dari pekerjaannya atau dari kasnya, yang mana keberadaan harta tersebut tidak 
mencukupi akan kebutuhannya. 

2. Madzhab hanafi: orang yang memiliki harta tidak sampai satu nishob dari harta modal, atau 
sampai satu nishob bukan harta modal tapi akan berkurang sebab kebutuhannya. 

3. Madzhab maliki: memiliki harta tapi tidak cukup kebutuhan pokoknya. (AL-MAUSU'AH AL- 
FIOHIYYAH). 

DEFINISI MISKIN MENURUT 4 MAZHAB : 

2 — Mj oLSS” ‘j* jt J L» ^Js’ jSi ^ :o*iLiJl j Le-j tbL-i liJLLc, M ^ :<L^JU.Ij «AjiJ-l jlp ,j\£«J.lt 

DvSwilj jjiiJl DI :(*ji 

«jt v_~«S’ Lfisflj jt ^U^Jl |Ja j<j» ^ :iLlJ-l jjs-j. (1) 
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oliJU<aSlj alS’jJl i— 'j* U-felS" d)tj tOrU-l >1 jULiJl ^ Dt Alkali j. 

RINGKASAN IBAROT: 

Miskin menurut istilah fiqh : 

1. madzhab Hanafi dan Maliki: orang yang tida memiliki apa-apa. 

2. madzhab Syafi'i : disebut orang yang mampu (kaya) atas hartanya dan usahanya jika 
menempati posisi kebutuhannya, dan tidak disebut orang yang mampu (miskin) jika tidak 
mencukupinya. Dikatakan juga bahwa fakir dan miskin menempati kelas yang sama. 

3. madzhab Hanabilah : orang yang pas-pasan dalam kebutuhannya, atau cukup separoh 
kebutuhannya baik dari hartanya atau usahanya atau semacamnya, hubungan penamaan 
antara fakir dan miskin adalah timbul menurut kadar kebutuhannya, bahwa keduanya sama- 
sama dari golongan yang berhak atas zakan dan shodaqoh. (AL-MAUSU'AH AL- 
FIOHIYYAH). 

> Ibnu Toha 

KESIMPULAN : 

Untuk menjawab pertanyaan status : jika gajinya masih memungkinkan untuk kebutuhan hidup 
dan hutangnya baik secara kontan atau menyicil atau dapat diperkirakan mampu bisa melunasi 
baik baik sekarang atau di hari-hari akan datang, maka orang tersebut belum bisa digolongkan 
fakir miskin yang berhak atas zakat, wallahu'alam.. mohon dikoreksi. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/452822741407206/ 

1720. HUKUM MEMBAYAR ZAKAT FITRAH DENGAN 
UANG 

PERTANYAAN : 

Lutfy Santri Bodho 

Assalamu'alaikum. Poro ustadz,kyai..qlo badhe. Tangklet.... Bagaimana hukum zakat fitrah 

menggunakan uang., yang sudah mnjadi kelaku di sbagaian daerah....suwun.... 

JAWABAN : 

> Mbah Jenggot II 

Wa'alaikum salam. Membayar zakat fitrah dengan uang, menurut Syafi’iyyah tidak diperbolehkan, 
sedangkan menurut Hanafiyyah diperbolehkan. 

Catatan Penting : Berpijak pada pendapat yang memperbolehkan pembayaran zakat fitrah dengan 
uang (yakni hanya Hanafiyah) maka menurut kalangan ini, mengenai kadar uang yang dikeluarkan 
adalah disesuaikan nilai / harga bahan-bahan makanan yang manshush (disebutkan secara 
eksplisit dalam hadis) sebagai zakat fitrah, yakni: 

1 sho’ tamr / kurma, atau 
1 sho’ gandum sya’ir, atau 
Vz sho’ zabib / anggur, atau 
Vz sho’ gandum burr 

Yang kesemuanya mengacu pada nilai harga saat mulai terkena beban kewajiban (waqtul wujub). 
Referensi: 

• Al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab VI/113 
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• Tarsyih al-MustaMn, 154 

• Al-Mughni li Ibn Oudamah 11/357 

• Radd al-Mukhtar 11/286 

• Al-Mausu’ah al-Fiqhiyyah XX/243 

• Al-lnayah Syarh al-Hidayah 111/245 

• Al-Fiqh al-lslami wa Adillatuh 11/909 

Sumber: http://lbm.lirbovo.net/zakat-fitrah-denqan-uanq/ 

> Abdullah Afif 

Kenapa dalam madzhab Syafi'i tidak diperbolehkan mengeluarkan zakat dengan qimah ? Berikut 
jawaban dan paparan Imam Ghazali dalam kitab Ihya juz I halaman 213 dalam fasal: 

eyliaJlj AiiaUl ataty (J 

jL«Jrl yj JLju A-3 Ob>*i»tj jU*Jl Jas- yj l*y- 01 y*Sll Ai* JLwiSj <_^JJl jil y ItiJliil 

Jy. ^»Jrl j-iJl f jj oy» t J y** <3 j*—i l-iy (3 y^-1 •» j -1«-j 

J~Dl Uu» y SlTjJl J ^Sll y JiSlI J*J j tl^Uf Jli y-VI j JL*dl y j Jat ^ ot y*i> M j 

J~*sbk!l £*^bjl (3 J ^lyS/1 L^i Aljbl (3 ^ juLaJI AJP AUl jS> aJ Aj 

j»M^l y U_j$" <3 0^-lj Aijji elS’jJl OjLa» ejlybj yJJ s 

‘Libdl l-ilW’Sll f .VA0J APjj y Jb« J5” A*23“ ^1 ylj aJL» yliart <3 W*j l_il^il ot <3 liJ-i'i/j 

jL- US". 

JL*iil J ^3bS Ai^j jjaaJI Ja>- J ^3bi j\P ^Jjabwwiilj 

Sumber: http://ar.wikisource.orq/wiki/^bJI J^mJI/dIS Jl 4 >J ul^AyJI »qJg cl^l 

> Nur Hasyim S. Anam 

ZAKAT FITRAH DENGAN UANG SERTA UKURAN SHO’ 

Tiga madzhab sependapat bahwa tidak boleh zakat fitrah dengan uang. Madzhab hanafi 
memperbolehkan zakat fitrah dengan uang, namun harus seharga satu sho gandum, kurma, atau 
anggur kering (jenis-jenis fitrah yang tertera dalam hadits, bukan seharga satu sho’ makanan 
pokok). Ada pendapat dari kalangan Malikiyah yang memperbolehkan zakat fitrah dengan uang 
(seharga satu sho’ makanan pokok) namun makruh. 

a0z 3 <^l (jjj y jva'A l) tO-jJ^-1 (3 .SjljJl (4'*-i J ^l ®l^"j^l (3 ^ 0t) jy'i/l if (tO-Jliil) 

0^ bUylilj btait <3 Ui" (^UJLil (3 ^ ilj 01 j) aJ til (Jjj y) (L*i ^j) aJ o-*-j lil(tyi y) ^ 

jj£ Ujb^stfl (Jlij »A^“lj OjUb* (JlS Ajj bprlj ^3 A ^""J J $ aS ^j 'i! b* *^*3rlAU ^-4^ 1 ^ j**Jl 

Ajj^rlS” jbs<ai 3yA>l <—;b£l yiJl J,! fli^b j-*Vt 0*^ jJLJlj ^1 j^-lj j-ij«Jlj jjaiJl a5JU»j al3”jJl (3 A*-JiJl gii 

_ a\ J f** yj ^bs>»il aU 1 A-i ^jbudt (3 yil V ^y j f^l ^Iji oy» bb»yitj btJit 

94 y 4 £ (2LiJ-') Oi^' obbJl J>\£\ 


)^1 oJliLJ.1 c^yl y SlS'jJl (_iJ-^ai <3 jj 3 j*U 1 Jl» l*S~ AjalJl £* tSj£ jl ^1 f ^bsflJl a-»J ^yl 01 (Abu~* 

j)jja y !>bi! jiaiJl elS’j J-s^i <3 t^jUaJl A—ils- <3 j —»1 jJaiJl elS'jJ J^bi li^j e^Sy l$jxd A«-iJb A-ibtj y y ^v*Jt 
ijyt jJ-t aUip y»Jl e j» —»1 ^ jJt tiiii <3 ^ (0i*Sb J-f-o AjSl flyV' b_P ^bs^Jl a^J ^ yl 01 Ajt ji^j^Jl 
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76 /(:l£JU.I) 

L» ed jAJ ,<U«£p J *a&\a £32 ots" AjjsiJ |*J j elS”j *d :(« t jp') SlS^jJl 4d L-« (L«iar) £32 (jf) 

o* JJ*- 5, i0* '^-ij o* .<U~XP 'i /j V*0 ^P .W t£jx*i ^3 ; idZdl jl-So 

Ijaj SaI^S” £• (ejSy Isj3x23) «l-db (luAUj <i >-f - S-ii jf LaS (^jdt *^1) -d/ J «ji j^ c~L* jf p«j 

1/581 t dUU»i v >t JU* >^3t c yd 1 ji sir^J 

ot 'i/l l$i* 3js- o-d 01 'i/j La ^ ^1 ^^/1 tSj^i 5d ,aj«— di <—sLu^=>^/l eiA ja <u» obd'i/l uJLp L^» ^1 ^^cd 
1/612 c(<b^Jlil) 0dLd>l <_j Ji\ j_jLp jji^dl ^j^iJl c »1 L >*-*3 ^^.ti jyciJl oUal i_Jp jJ L*S” i^j^M^-S/1 ^^24 

iul ^ «U 1- J^U '& *& dj^V 1 *b ‘£ >j‘ ^ C& ‘J k y : [ U> * ] :dji 

1/682 t( 2 L£jU.l)jrbcs<dl ^jdJl ^jLp <^jU<aJl AjOiL»- c_ »1 ^jlil 

£3di eO-iJl <3 L«t t4*~Jl <3 Jdiit j» Jj jj£ Jlii SjLia- bt 'i/l L» jvP <3 e^d-dl <3 iU-dl ^1 ^1 jj£ 'i/ AjT S^J'i/l JjuIj 

^d ( »1 AA)j*aj <^32j j)Jt iid js' J i_jLsflj V-ijJl JA j*AJiP £Sjs*«d <JiJ-\ 'i/t £L& iw^rljJl 0t ^Js- t yuC .ilj j/Uait (jv«Jt 

3/302 t(odbiJl) ^b^t JLOu* ^j-io ^^L«Jt 

^j***^-t jid.1 ^ji al^>- jjt Jl5j • jdiil ^lj ^X^"tj 0«LlL^ jLa Ajj . U^iJLP ajlaail (3 ^-^dl t£j£ 'i/ ( dLm** ^ 

£\J'*' s *ll —»1 ejjj-iaJl »liP 'i/t c5j^ 'i/ JJ^ Jf^J (3 Ia**»J <JLSj JlS C^jjdlj jijdt li-P j^Pj t^_/^dt 

113 ajJrl 

( 1966 ) J L» jjaijl yj-^> <3 (£*J (^Iji (^jiapt Lltj Jd ^jli J>t Jli ( Ajj 4 jl iwdjl 4 _ s kpt jaj ) : Jl5 : dLw. 
j*ji : d Jd , <a*d 'i/ J, Jd , uJlla j<f JtSj . j*J0»j <uLp dil dit J y*j I^a i_»!>Lsp ajj^ 'i/ ot <—»U»=-T 
jaS 1 ^jjI 3L5 f 0!id JLS 0j^j^ij |dd*j Adp aWI ^1 3 J**J 30jP*Aj 3d > <u»jdLj jjjdi JUp ^ > L)i 

0!iL» 3d 0!iL» 3d jj^-dl Ojijj ^ji 3dj . 3j*»_3l 1 dlt 1 j*dat J,L*J dil 3dj . |*JL»j <uLp dil d)l 3 j*»j (_/». 

t^JJ 'd J • j Ji^J C^jjdt 3dj j^A^ldJtj OdL* 3d AjJ . £j\j $'jjl (3 <U *dl ^tj^i V *a&Xa jA U» j 

(d 1 ^ 1 (d^LJ-l) olJi Jj'i/ £*il t—Al S>dl Ua Ud piji Ji* X^t ^ t^jj -dJ j-J-lj jijdl *dp ^ jas. J* odi: 

357 

Berikut ini ta’bir mengenai uang dalam madzahab maliki yang hukumnya sama dengan dirham, 
dinar, emas atau perak. 

3/261 ((4£^JU.l)jvA*dJl ^ j-iJl j_jLp (^jUdl AjO>L>- i^JaM 1 ^ 0 ?*; jj*«j ^jjdLS” Ua jAsdl ^jidt ot jdplj 
3d :3L» jli (3 dlds ^d oJUL. 3ji L» : c—li . oJLiJb ^ :3d ?^lda (3 Lv-ji* j*-L“t jj^d oJLiL» 3j^ U* :cdi 

d 4~L3 lil joUdl Jdor J : cii .dJUi jJUa, V :jdU 3d :3d J ^1^ ,JL-T O^i : cJi .Odd V :^JUU 

j*^j :3d ?iidi jl Jj>rt J,t joUOjj Jj>rt 3,1 jvAljJj L*jl» ^b jJ lidJ I cdi .lidb» OiP ^LsAJ 'i/ j*^< 1 3Ld ^,jA jidt. 


v.islamuna.info 








ZAKAT INFAQ SHODAOOH | 2131 | 


9/19 'ij i _»1 IJL» dSlj Cj* 0^ :Jli ?jl : c-ii 

Perlu diketahui, pada umumnya masyarakat menilai mud dan sho’ dengan ukuran berat jenis 
suatu barang. Hal ini kurang tepat mengingat bahwa ukuran mud dan sho’ itu adalah takaran. 
Yang benar ukuran mud dan sho’ itu adalah memakai volume. 

~ satu mud versi Syafi’i, Imam Ahmad, Imam Malik = 0,766 It / kubus berukuran kurang lebih 
9,2 cm. 

~ satu sho’ versi imam Syafi’i, Imam Ahmad, Imam Malik = 3,145 It / kubus berukuran kurang 
lebih 14,65 cm. 

Bila dikonversi ke dalam bentuk berat jenis, maka hasilnya bisa berbeda tergantung dari kadar air 
benda yang kita timbang. KH. Ma’shum bin Ali Jombang pernah menimbang beras dari takaran 
mud dan sho’ yang beliau miliki, dan diketahui bahwa; 

~ satu mud mud beras putih = 679,79 gr. 

~ satu sho’ beras putih = 2719,19 gr. 

Wallahu a’lam bisshowab, mohon dikoreksi. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/452970431392437 

1754. HUKUM MENGAKHIRKAN PEMBAYARAN ZAKAT 
FITRAH SETELAH HARI RAYA 

PERTANYAAN : 

Ghufron Bkl 

Assalamu 'alaykum.Bagaimana hukumya : 

1. zakat fitrah yang sampe pada mustahiq setelah hari raya karena keterlambatany wakil dari 
muzakki untuk menyerahkn pada mustahiq. 

2. zakat fitrah yang telah di serahkn pada wakily mustahiq,kemudian oleh wakil tersebut di serahkn 
pada mustahiq setelahy hari raya, berdosakah hal tersebut ? 

JAWABAN : 

> Mbah Jenggot II 

Al Majmu’ 7 halaman 165 : 

y.Xaj J-T jA> y Sij Aj’il J-S"_jlil y J-siit yZ UjUw’I Jl» J-siiV' OL* J A') 

fUyi Jl lt*i> dMl lo ty V Jafcujj Jl J^' (l Uj «JUT «Jb 0^ dAMl y yyi\ Jai»* V J^A' 

al!jTi U J-fAJ' y f L.V' J' £»aJl lJSj a,jlll Jti ilMl y JaLS lyS. 

> Radhin El-Maujudy 

Setahu saya Waktu mengeluarkan Zakat Ada 5 : 

1. Waktu yang Jawaz (boleh, mulai tanggal 1 Ramadhan sampai dengan hari terakhir bulan 
Ramadhan sebelum matahari terbenam. 

2. Waktu diwajibkan, sejak terbenam matahari akhir Ramadhan sampai sebelum shalatSubuh 
tanggal 1 Syawal. 

3. Waktu yang disunahkan (afdal), yaitu setelah shalat Subuh pada tanggal 1 Syawal sampai 
dengan sebelum shalat Idul Fitri. 

4. Waktu yang dimakruhkan, yaitu setelah shalat Idul Fitri sampai sebelum matahari terbenam 
padatanggal 1 Syawal. 
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5. Waktu yang diharamkan (tahrim), yaitu setelah terbenam matahari pada tanggal 1 Syawal. 

> Ibnu Toha 

Hukum mengakhirkan zakat fitrah atau setelah lebaran, tidak boleh, jika kelalaian itu murni dari 
wakil, maka yang berdosa yang jadi wakil, sedangkan yang diwakilkan tidak berdosa sebab diluar 
kesengajaan, begitupun sebaliknya, dan apabila kelalaian tersebut dari keduanya, maka kedua- 
duanya ikut dapat bagian dosa.... 

Mufakat empat Madzhab bahwa kewajiban Zakat Fitrah tetap tidak gugur oleh sebab 
mengakhirkan atau keluar daripada waktunya, merupakan tanggungan yang harus diberikan 
kepada mustahiqnya. Zakat adalah seperti hutang yang harus ditunaikan merupakan Hak bagi 
sang Hamba, adapun mengenai Hak bagi Allah maka tidak boleh diakhirkan waktunya dan tidak 
bisa ditambal kecuali dengan Istighfar dan Penyesalan. 

Fokus ibarot: 

V' Jai-i V pi ,y.* ^ i U_^u~» ‘ ^ ^ iA **** 4 ^ ^ ^ J* 

i»lAJlj jUiU-VC VI jA Vb IfSij J* j^tdl t) ibl J*- l»f t JL*U J*- USl ‘ f.\i% 

Mengakhirkan membayar zakat fitrah tanpa ada udzur setelah hari raya idhul fitri hukumnya 
haram/berdosa menurut Mazdhab :Syafi'iyah, Malikiyah dan Hanabalah. 

Fokus ibarot: 


aLIJ-Ij obLiJlj i^Jll.1 yj c liT Ob" jAp OjA; jl*JI a*j labf l y*i 

Menurut Madzhab Hanafiyah : boleh kapan saja secara Mutlaq, cuma disunnahkan sebelum 
berangkat Sholat 'Id. 

Fokus ibarot: 

i eb’jJb” < AJL» ji- l$jbL ySl\ oSl t y JteJt. Jl eb’j «bt yrj Dt J,l iiJ-l jj&f- s-®'* 

j^jLs.ail J,l <_aI*aJI JJi Lfsrl y-\ ot j£- t L->1» V UaJj» Ob" oJij ijilijj oJ>jJl 

Ibarot lengkapnya dari AL-MAUSU'AH AL-FIOHIYAH : 

cij) Aji» jvp l$jbt> y»Sll oSl t y «b’j «bt _prj oij Ot J,l iiJ-l <—- 9 : «b^ll <_j_ prj o-Sj t 

JJi Lfsrlot js- i U->1» V UaJj» Ob" oij t <Uj*ij LcIj oJi_jJl jIL* <_£ t eb’jJb’ 

ojj ot (J,l Ajii-I ^j^» aLj ^ j . (3) ^jJl Ia* (J ^ip’l : <uip auI aJ( (2) ^Lyail jj,l <_jLaaJI 

(jilj. (1) 5 LLJ-Ij obLiJlj JL&Ul t«_~»A* jjaj i lIT Db" jAp DjAj Aj*Jl A*j U»bf « ia>wsS/b" j» «IaS/I >yyrj 
«bSllj VI Jai-J V ^ JJA t Uji>»^» ‘ ^ lA c-arj USl i If&J Jai-J V Ut ^Js- 

JblAJlj VI jA 'J* O* t) <3)1 bf t Aj«U USl i 

Pertanyaan 1 dan 2, hakikatnya sama, yakni selama harta zakat fitrah itu belum sampai pada 
sang mustahiq, artinya: penunaian bayar zakat belum sempurna. Wallahu'alam bishshowab. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/455238977832249/ 
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1766. TA'JIL ZAKAT - MENDAHULUKAN MEMBAYAR 
ZAKAT SEBELUM WAKTUNYA 

PERTANYAAN : 

Jessica Latifah 

Assalamu alaikum, maaf saya ingin bertanya tentang zakat fitrah, misal jaed zakat fitrah kepada 
umar pada awal-awal ramadan, kemudian si umar meninggal dunia sebelum tgl 1 syawal ? 
Pertanyaan: 

1. apakah si jaed harus mengulangi zakat nya ! ? 

2. bagaimana klw yang meninggal nya si jaed seblum tgl 1 syawal ? Makasih 

JAWABAN : 

> Hadlro Maut 

Wa'alaikumussalaam, coba ini dari al-majmu': 

Lib el5”jJl o.pll 35 ”j y > jZu *.j j el5”j ^ jiJlJl li Ajf -Aia J I J-J aJI ^ jiJuJl oUj el5”jJl J«tP A A) 

<_jUaj A** 01 OJUbJl 

Tambahan dari versi listrik: 

jjaiJl el5”j (3 li» "Ja»o»il alj^rl J »yj 

ejjaaJl dlj-i (3 M^t liJJllt Ot, 

Lab AiP Jjsmil OJlibLlj JlJ y-3 JiP jt "J ji-\ yA (3 yu\2i\ Oj^j Otjt 

J,jSll b»JL»d 31 s»jk jij el5”j5” jlp Jbc. jf «-jLp jt jjiuliJl jt oJlii J-i jjiajLiil jt oJlibLl oL» O^it 

<—»>^ «j^ Jb» a£JU Jlj jt <— Aya*] \ yju jtt 
AjL>- jt Aibi>*i~.l j*A*J jl _jJ liS” J t J _jJ-l Jj> Jtj <3 £jb. yjj* J-A2J Mj. 

Ujlp ^jiajLaJt j«_Lp 01 l yu\j^\ ^ y* t a^oxj jt a! 5” AiP J^uP (^OJl i_ibs£iil l-A-UJ jt j5”5 0* ^<—^1J^fc*ll Aj■ jjs* jl lilj 

ejit abjt (J f jt^Jt a ^srf JsstP A 3ls»j»il ,3l5”j a*b» :aJ OJUbLl J ji jij "aIssok ebS”j bit" eJL*. s jt y Jii\i 

3JL~j jl 3iiU e!5”j jl Oy» 3lsw»il Jl5”j eJL» :Jt» jJ jvJtit 

3j lilj oli^JLP J-A»^t 0^ iAJi^j (jAtibaJl JlJU» Jjssodb jjjajLaJl j*l*£” •stjC^JL. (3 kliilit jJj 

JJi eAji Ajws t*-*.b»^- 3JLsfliilt Ajjbj 3j OjL jl Jj»^*it 

U>4i< t-y^. s-^daj Mi j?euJ.t liJJL* <3 b*4JjjJ- el5”jii dUtltj (J1 iajb2Jt_j ^ 

( —»974 :(3jiLt) (joU^Jt Jjf jjjjJt <—’b^-i jU<ajS!t ^juAI ^ ^ y i^iljit 

1/233 

> Abdullah Afif 

Lihat juga: 

^jlp jCJij AjSf ^s<aj Mi Ali b»T tbk J *-T 1__ — - Jfi Obs OAj y jiailb biSl aJ_jT ^ jJj (DUia^j <3 ajiail) b^Lssoo (j) 

o ajOi <—M 51 j* b*S” v^' itJsitj ^M-sfi)t jJj jPj (bA_p-j) <>3-ij (J^) br* (vi-jbJ) b$L*t*J (M) ui---~it 

el5”jJl libb' <_J y-ji (Mj»t (llitlt D_j5”) aljarM (-Uj-lj) Aji^alilj i—ibiJrl J-i «'i*; b»f tbw»i^ Mj ULA»- 


©2015 


www.piss-ktb. com 




| 2134 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


(3 J _jl c.uib' JUl IkU jA j^ . ju^1I J& 4(J Cr* ^ (U$ 

Jssodl y£ jl iij\£ J U (j-Jj J_^-t 

[ Sumber: Fat-hul Wahhaab / Hamisy Hasyiyah Jamal 2/297-298 ]. 

> Cecep Furqon 

Jawaban no. 1 : Kalau ditinjau dari syarat cukupnya ta'jilu zakat dalam kitab Minhajul qowim maka 
tidak Sah (wajib ngulangi)... 

Jawaban no. 2 : Tidak menjadi zakat tetapi menjadi sodaqoh tabarru'. Ibaraot di atas dah 
numpuk.... 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/452581744764639/ 

1782. MEMBAYAR ZAKAT FITRAH DENGAN BERAS 
RASKIN 

PERTANYAAN : 

Siti Munawaroh 

Assalamu’alaikum. Mau bertanya, boleh tidak kita zakat fitrah dengan menggunakan beras 
raskin ? Mohon penjelasannya... 

JAWABAN : 

> Abdullah Al-Bughisy 

Berhubung beras raskin kalau di masak suka bau. Maka hukumnya TIDAK BOLEH. Lihat Kifayatul 
Akhyar Juz 1/189: 

jJJl jJtldl S’ liJLii ajlJJ jf jJl5" Uj L.VJ of ^ Jl J 9 ji> of 

5)1 . Jjjdl liTj 3 j»oI jJlj D 

Ketahuilah, bahwa syarat bahan makanan yang dikeluarkan untuk zakat fitrah harus tidak bubukan 
dan tidak cacat. Seperti bahan makanan yang terkena air atau terkena tanah yang berair dan lain 
sebagainya. Demikian juga makanan yang sudah terlalu kawak yang sudah berubah warnanya 
dan baunya. Demikian juga tidak boleh yang berulat. Wallahu A’lamu Bish-showaab 

> Abdurrahman As-syafi'i 

Wa'alaykum salam, Syarat bahan makanan pokok yang boleh untuk zakat adalah yang tidak 
mengandung cacat karena akan diberikan kepada orang lain, bahkan bila mengeluarkannya 
dengan kualitas yang mutunya paling utama maka ini adalah yang lebih baik. Refrensi: 

T / °i f- o J* Cr* Cr* (►A** {J * 0 s-’ 1- 'A' J 
> /1 > V ji-l J* V J Ijoi AjV (3jVI CJjk Jl (jJ^VI Ojill tSj£ J 

W o jjjJl k U «•sUj j J/o j*Jl li* aj (_s^VIj DjJI slip li. Lfi Jari D^Jl SIT j i JaJ^\ j 

Jadi, bila mana beras raskin tersebut mutunya masih baik dan sesuai persyaratan,maka tak jadi 
masalah, boleh saja. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/457737724249041/ 
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1784. HUKUM MEMBERIKAN ZAKAT FITRAH KEPADA 
NON MUSLIM 

PERTANYAAN: 

Indah Azza 

Assalamualaikum wr wb,Bolehkah zakat fitra pada orang fakir miskin tapi non muslim ? Mohon 
penjelasannya.sertai ibaroh dan tarjamahkan... 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Dalam madzhab syafi'i tidak boleh. Ta'bir sebagaimana dalam kitab Kifayatul Akhyar juz I halaman 
195 (Maktaah Syamilah): 

ji siTjJi £» jj$ m <^T ( 

WAL KAAFIRU AY LAAYAJUUZU DAF'UZZAKAATI ILAA KAAFIRIN. Dan orang kafir maksudnya 
tidak boleh memberikan zakat kepada orang kafir. 

Dalam madzhab Hanafi boleh, tapi khusus kafir Dzimmi. Ta'bir dalam kitab al 'Inaayah Syarhul 
Hidaayah juz III halaman 201-202 (Maktabah Syamilah): 

{ jii ^ Uijj p-frjCif ,y> <UP aUI iUJ flLJl j i(Lal\ aJp J\ SlTjJl j Uj ) " 


JLipI aUI 4a ■-y_ 2jIjj 3^3 ^ • aUI ^*£L*Jl ^ t^JUS L ) Jl5 . 

alS’JJl jljasJlj lllaJ 4JP <dJl U jJj " { L$lS” DUifjl Jj»f Jlp I } " ^LLJlj SlJUaJl aJLp a! ji bJj . 

^jf (jy*L~Jl f.1 jiij ^Lu^Jlj ^> j^Jl OjJ Ujf jjSMIJ l <u(j ^.ill ^Jl ( 4jJU*Jl ^ Olli <Jy* L» ) a!jSj 

oljUSsJlj ZiX*a)\j jiajiJl 25X^5” AorljJl ^ 1*1U-i jsa -'\Jlj alS’JJl Slit* 

Wallaahu Alam 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam Wr Wb. Kalangan Syafi’iyyah sepakat tidak membolehkan pemberian zakat 
fitrah pada Non Muslim, tapi menurut sebagian madzhab lain terdapat pendapat yang 
membolehkannya. 

V 4iT 0^1 0*^4 : jJLil ^1 Jli Ujlp v V IJUj JU.I SlTjj >iJl SlTj ylT Jl olijSjJl j* ^ £» 
ey«j J*’-j" 1 tlH ^y-i* o>. jj** Cl*J aa*^- ^* J3 3 "* A^Jl «1^”j J Ijils^lj (^••iil Jl JU.I alS"j £« 

OL*Jl 0 Ja*j IJlS” 

* jli^Jl Jl alTjJl J» J^o j\yr <^*jJlj jijy* t>}l <j* OLJl 1-^-Ua Jii J OJs*j V jJ jJj *L*4 j L-JJlj OJJL JUj 

Dan tidak boleh memberikan harta-harta zakat pada orang kafir baik zakat mal atau fitrah dan 
yang demikian tidak ada perbedaan pendapat dikalangan syafi’iyyah. Ibn Mundzir berkata “Ulama 
sepakat tidak boleh memberikan zakat mal pada kafir dzimmi (kafir yang telah tunduk dengan 
peraturan islam) sedang dalam permasalahan zakat fitrah mereka berbeda pendapat, Abu Hanifah 
dan dari Amr Bin Maimun, Umr bin Syarhabiil dan Marrah al-Hamdaani memberikannya pada para 
pendeta. Imam Malik, al-Laits, Ahmad, Abu Tsaur tidak memberikannya, dinukil dari pengarang 
kitab Shohib al-Bayaan dari Ibn Siriin dan az-Zuhri membolehkan diberikan pada orang-orang non 
Muslim. [ Al-Majmuu’ ala Syarh al-Muhadzdzab VI/228 ]. 
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Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/460477843975029/ 

1791. ANAK YANG GILA , APAKAH WAJIB DIZAKATI 
FITRAH ? 

PERTANYAAN : 

Jessica Latifah 

Assalamu alaikum barusan ada yang nanya kalau punya anak gila wajib dizakatin gak... Makasich 

JAWABAN : 

Hasanul Zain 

Wa'alaikum salam wr wb.J Jika dalam tanggungannya maka wajib di zakati meskipun dia gila dan 
meskipun diambil dari hartanya sendiri...! 

( <bSl Jb. ja jij dji£ j ja *Jy jf-J dUti yi-j it ) 

175 y jij Jl SjU 


Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/457628024260011/ 

1792. UKURAN SHO', ZAKAT KEPADA KAFIR & 
PEMINDAHAN ZAKAT FITRAH 

PERTANYAAN : 

Ayda Az-zahra 

Assalamu'alaykum warahmatullahi wabarakaatuh.... Urgent. Mohon bantuannya : 

1. menanggapi soal zakat dengan uang yang harus taqlid pada hanafiyah..mohon informasi harga 
kurma saat ini. Berapa jumlah yang harus dikeluarkan (1 sho' berapa kilo/liter?) 

2. Bolehkan zakat diberikan kepada orang kafir/non muslim? Karena keberadaan sedang di 
negara non muslim? Jika tidak boleh bagaimana solusinya,,,sedangkan memindahkan zakat 
juga tidak sah? 

3. Terkait soal no.2....bolehkah saya dizakati orang tua saya yang ada di indonesia? 

4. Seorang teman mnta tolong untuk mmbayarkan zakatnya dikarenakan dia tidak bisa libur/ 
keluar rumah. Bolehkah yang demikian? Sebelum dan sesudahny terima kasih banyak... 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa’alaikumsalam, nderek urun rembag : 

1. JENIS ZAKAT FITRAH YANG HARUS DIKELUARKAN menurut beberapa Imam Madzaahib al- 
Arbaah: 

( f j b ^!>L*MI : AjMC jy\ bS y r -UjiJtoj U b y O—Ji I Jail ^*SJb <_J yr jJl jjaiJl • I _jJb> <LaJ-I 

JaJLw M l$jbt (J-S liJUL* f b£ y-j JUj l>b<aj liJLL. jli « jUL> Mj <_jb<aJl s-l C Mj iA+aSlI <U?rL>- jf- J*2slaJl <_jbs<aJl ,iJU 

l til {y- O ^«aJl J L. (J ^ jJLJl Mj JJi*Jl M UiS'j LtS' «IS’jJl t—Aif- 

b«JJL. Ujbt ^ajj Xs- y*i ^ jUp ja U y-j oijj ^jJLJl fljiiU Lf*ii U4JP liT d\S~ j j£. 

J-S bit Ml Ajc*._jJ.I obsrljJl jib* (J 1*5" b^slS M b.S Db” fbi C-Jj t^t (J Lfsr y -1 A* l$jbt C-ij bSl I y-yj 
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jvJLojl )l a»iJjj <u~i) ^jp L^sry£ Ot yj£j f jJl l*i* (3 Jlj**Jl yP jipf • |*k* J Ajlp AUl aJ jjU ^jLyail J,l £jyM 

ot Jj>tJ l jJp yj£ Vj Ot V} Ijvii jJl 015” Olj a-jT jJp yj£ VL» VJLp 015” 151 b«t U yA 015” 151 js-^Jl e jJjj AjoLp-j 
A kJ-l y ya*«J yijJlj yJlj jv*-iJlj AkJ-l : abjt A*jJ y ^y£j U5I jju jJj otyrt U ^y? 0^5 Abrjj e!5”j £y£ 
ijyJbb ^j*ail Jj^Jb ^bjtil jJbb j l*^ji 0 jjVLj j Ajb« JkJlj OVlkj jJlLlj • Ajyjt ^bjaJlj Jb-IjJl Jyjl yP ^U<9 ijwaj 

y-3l y y'*-* L$Jp -*ij ityf iv y^J ** J-* 2 ^ aL^JIj i J» J5” t jp j-j3j» y**-* J y i»_i>rljJlj . iOJjj 

y AjprljJl e!5”jjl A*J ^jjsi Ot aJ jj£j <£ j-ja* l$i* yiij AjVLj y £$j 4 Lgi* Aj j+ai\ aL531A J^«15” £^Ujs y*-iJlj 

i—i j*#-* 5 y5”L«*« J,l i jA Jl a 15” J £».a j y* L«5” Jj>-Ij ,jv£»w« J,l AP'Uj- a 15" J £« jj£j al yLiU bui! y5”t Aj^l Jjait l.ba Jj J jiiil 
Jj.Vl { *l yu aU oliJUaJl UI } : AjT J ijj ^JLil 2UUJI Sl5jJl ya JaaJl Sl5j 

Jbj AilJj JL*Jl ^jj aJLp OjSj Ajy yP J-iaaj L» Jbi |J—w. J5” ^jIp jjaiJl JUp aIJ «-Jjyu ^>rlj ^JaiJl e!5"j : IyJL5 aJjLJ-I 
<bry4 L» Jjsi jl oy» (jy>l~J.I y» Al!y A»jlj ,ykPj <U~i) yP “bjljj j^ip j Aliij <-- , '-JJ (j^* U 

J-iiSlIj (JiisM yp Lf^-Iy-l <i>lyil u--Jy <—'ySlli <-->yS/li ajjy oli <bti aaJ y Abrjy tjj j» ^« .. « . j r 

L»jUii S' J £j Aji ^1 y 1 *^! (_jlp lyli DI5" 151 ^j*Jl ^y yp Ujo^tj ^_^J L*A*j L^arly^l a^jj a^LsoJl Jy -U*Jl ^y (J Ljj>rly^l 
Ii5"J DUa»jyfji y=-T aJ ^]ait ^lll 01^3.1 g Lfary=-t e^ki a!5"j a-Lp t-yrj y«j U^iy tSJ^ ijyyrf *k*^' J^ 
lk* aJa*Ip c-yrj y '35"j DUia^j y» (*y y-T Ay ^k^^ t^3Jl Dl^il ^ Lyyt e^ki al5"j aJp y £y4 

tsyij yyi' Ov^i y (*uk y*j kit jf t_yj J $ j i*- 5, y y : y^ J5” ^ ^liij 01^3.1 

jt y*iP jt JjT jt aj5 y Ijjj ^JUaj Lt J5” y a>LL» ^yu L» ^ y t aLiSlI «ka Op-f ^y (l oy» OjjJl s^"' jl —i 015” 01 
i—iLy y 3 ^j y yp y jij aJI5”j al y ya>*yJJ Jyi V L*S” A>-lj^A^k* apUJtI ^k*j ot Jyfaj 03J5 

^jyil el5"jJl 


aj y Ij^li 015" 151 Ajj y j a^^Ip- a!5”^ ^1 y 1 *! yl^Jl j*k*w* y J5” ^^Ip Ayrlj jkaJ I al5”j ! Iy! 15 AyiU^Jl 

>0Jl yj . Jlyii ^waj <^JLil ^l«kil y «jiPj Ojlc - y- y eiUJl Aj Oyr L» y aJI L«JL*j AiLij JLxJl ^y aJUp Oyj 

Ajb yj *b-lj ^y y oaa* Uyly !y5”j ^jT yj aj Olik U4JI Or*J • ^ C/-J ^ Aij^' vW 

oij A^ij Aajk yPj AiP Lyy ot V^J 015” yij («y J U-4 jk U Ajy, y <yj5 ”Jj A)j5”jJ A^rly bf Uyp jf 

5li Vlj ejjli» Aiij U> ^^j jl 151 }b«b>- Ujb jt L»5rj Ailk* jt e y y jJj y Uil yp Aj>rjjJl I Jj^l I i—5Lw»t Aj»jjt j^jaj bs yrj 
'i! ^yilj J-bSilj ljj-5" jt 1 J^9 ^Jj>\ jt Ij5”5 : Jjlrf Olj ap y : i^Jltil . !>Ip OIj AL^t : ,_jliil . (*^bl-lj a^«j| efjil . *~A 
!AiaJb. jS3 jl g;JL!l yS3l ^yJl J kyio_, . ^kJl ylkj JUiA^I y...; jJj jU'yi 'y 15* 151 VI U^p SI5”jJl y4 

ayr Obiajij y ayr y-T U yrj oijj b-J-**^* 015” 01 j il _jU.I : ^jl jJl y—«53l ^^jIp jili yp 0 j£j 0t j*i*Jl y-lk> 

yjyil (J,l ' a '^ a Onj l-^Prly-l e^53j J-*Jl e!>lsja Jy j yJJl e!>lsja Oju ^k^' -kP j*bt y (*y Jjt Lf^-Iy=-l yij J'y- y 
eija ^ jk«Jl y (j-Jj LA (jyL>*i~J.I yb*5” jkaJ VI JjSlI (• yil yjy *b»i Lfarl y=-l j* yij e jAj yj y yii jlkilLS” jk«J VI 
yJ^ Lfj aJp yjy ^Jl oAJl J L^rlyl y£j abi j»y Jjf OUkj yj Jjf y Uyarlyl jyij yjy jA jlkil iibbl 

Jj^Jb 0b>- Ji y J — ^b ,o i y J5” y yj>rl yil eOL 0JJ5 JJ OUiaAj ^ lyar y-t J jl b» 0Lsjaj»j j»bt yT 

J yJli ^yJbJLi y 9 ^ A-t 5 Jj^!Li ajJUli yjJl joaJJl yjLjLi yJl \ yjl yS/l J - ^ * J AiP ^ y i^JLp ^y ^ j-s^ll 

Vj y^P OjJIj yJbJl ya 015” Olj Ji^l y UJIp j 53 jl Olj olji^l eJua y ^lp^l c5yij yLli yUli kiS/li yyjlL» yJli 
tjj L4 i^ai b» SAz jl j Apbij- eL5”j a^jJ y*j A«yJl tSjA Vj Ikjlift oyJl yJlp 015” Olj ill5 y» >j lk* y» y -j ? j \Sj£ 

y |*yb jbb-l jbt^aJl ^Vj^l5” eJb-lj aj>tjJ Spb?- yu-l 0y» aAJ y ju^Jl Aib A^ti Aiti y*-^Jl eJby lyobJ Abrjji A^-Ji 
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J jj ^ 


jlHjlS . /o \ j&\ AlA^IP 03 y* VSl5~ ^1 j** L4VJj (3 «l p jllS |*-L*~» y~ ^lp ^*Prlj jjg.flil dl^j I IjilS A^^jLLl 
^ll>-l IS^J JLstll AIAAJ A^jIj j» Aj jp o*3j\j D Dt isJUioj aIS^J l y? ji D15"" ISI l^jllS JLaj i^jdL^lIl ^Lp 

DIjDLaJI DIjUI_ jjl Vj^*^ JJ» AiAJU Aj»jlj jj» ( J5”” jpj A~wij jp ^j^^iDlll L^sr j£, D f V^J aJp v^ VM AjLilJl (3 L^Jl • 

J y-X U jt j4 £JjJl Dt (i! UaJ fljiiil DAS^I j v*«£3l JJjjlj I jk L ot J,l ^ J U» V jJ-iil jjS’UJl ^VjSlIj 

L»jJSj jyHd\ ajJlj orjj li£" j . J U» olS j£" DI j . oUrjjJlj 3j»t-_jjjl_j tflilj IjjS’S kiLiUllj c-Js» _jJL5 oULk» j£j D t -Uj-io 
jilS D y» aJp jjLill ^LsaJl ^1 y-\ v^j jAs'-'if ai*j> jp aLSOi Igjonst <_£ j-^S.1 D ju j • o asl *^‘ J 

ajJUlj vl~Jlj jvJfcDjIj ^«JiJl : <L?VI A*»~l!l i_Slws^l j» jdJl ojS uJLp j» l^srlJ^l v^J Jai* Asrj^t A*2 *j ^jIp 

J^ _&*■ U>*wls4 V“^ ^ J W"* Dy*^ *AJL3t olal D^» aJjj ^jP-t (J-jIj D^ JaiS/lj . v**j^J jj»i!Ij j jS/lj ja'-jJlj 

ei^ lop L»j l£y*y \j> £ y- ti I j**-S I jJlal Dtr J-^it Dl£" ISI VI sJUJl jjp jj» If’rl j>=-l ^-^j Vj 1-»-^^ jj» ^1 ^ 

D^ o Ulil jj» ^1 JP^I (Dv*i>* Sjt^oil i.^lisJ’SlI I £ y j ajIiSI ISI VI »n» ^1 LSj£ V J jaJ 15” . 4_*—iJl i_iliyaS/l 

ISIj L_$jl j» ^1 j^ L '^l (3 jv* 1 J• oUsaVI (3 Diai yg t.5_ji«<l Dlj i—JliJl j» ^i_JIp jjPj uJLp aj Dl^" 

^ i»j-ij ijuJl i* (*-**iJl j j» Dt t-- 5 '*** Di^' ^«jfcijl jj» ^UaJl Di^ ISI Vit» £*dJ' jjipl j*j»«iil jj» Lf^ - J 

(j-J J-v liy» j*-Ai* (^j jj» (j**S L»L^» IUjSv— j» jf Ijvli Dj^j Dt IjVI »iil t-SLv’SlI jj» *k>-l_ji el^jJl i_S j^> 

JSsJ jjtuo Dt JijSlIj jt Jit jt LpLj» DiSw* jt jjii JT allapl jj£j IJ^jaj el5"jJl aJ i_S j-jaJ V j^l . b^-^» Vj Ijjii 

ISI Alun» Cvj C.Ip Aj jjP AI^ ^1 j^“^|l j^JjJ ^i*Jall Dl^ ISI Vj^ • bjaj LpUs hX>-lj 

^jj J-S Lfarl y>-\ jy£j ji-*jl eVbaJ J y j J-*Jl y*i a*j Lfarl jp-I ‘—oXij : LiU iL yJl vj*U VI j jiS”U lili vJill D15 - 

jjp ^«i^ <^yrj jj» DlS’j jjsLswt eJp jp el5”j Cv^j lij : bi'j J^i*il ^^Lp (jy»_jj jj» jj#! Vj (jy»jj jT 'i-*)! 

jp jjaiJl el5^J jjLaA-tj ^ j£ : Uulj eJlJj ^ AjJlJj Alarjjj A»«jilj tjU ^ ^.ja»; jp L^srjjsl Dt ai^JTj i***!' if’ r ^ ( _si p ' 

aLJ IJ_V~J» Dli" DI Alaij Aj»j1j jj. JT jPj A^wij jP Lfsrl y*-\> uJiki* t) Jj f j-i' Diis ti ^Da£. Jai-J Vj -A-j«Jl (»_jj 

JJ» : U-iLj< . JalS V^ k^-ljJ^I ifjip' V^ 'V (»_Ji ifei^ _pTj vij l^IP Ijarlp DI5” jj» : U^»Up J-aJl 

^4 jl Dy» Aj |*J»Uajf jt AIP ^1 ^'^l a 1*? ellp vJl^ ISI v4* Vj A-*oij jP L^>rl^1 aJ <yJu yU» _jJ»j ^JalJl elS'j aJp V-j^J 
V«uilj jrutiJlS' : JdJl Jjaf Aj-lsSi L/f Jit lav olal Jj» : IhjL* <~Jij Jp Lfarl j^-\ aJp V^J |»^ygjj jl jf bJUJL) Ai*f eilp 
jj#; ; L» b Ai» ^1 js i "^l Vb* aj\P jt Ajliil D L» e jllJ Ajlal ISI Aiaaj a^»j!j j-»pj a^aj jp ai» ^1 ^ i *^l aJ jl^r ^»JLLi 
<^^1 JlfjJlj Di^j< jj- 1 u^J r^' ^ ^J C* 15 1^-^’ D 5 * jkiil al5"j ^_IjpI ) 

Ringkasan terjemah: 

• Jenis Zakat Fitrah Versi Imam Hanafi 

Imam Hanafi berpendapat bahwa barang yang sah dibuat zakat fitrah adalah bahan makanan 
pokok seperti beras, jagung atau gandum namun beliau juga membolehkan mengeluarkan zakat 
fitrah dengan uang yang senilai dengan bahan makanan pokok bahkan menurut beliau hal 
tersebut lebih afdhal (utama) karena uang lebih bisa bermanfaat bagi si penerima zakat. 

• Jenis Zakat Fitrah Versi Imam Maliki, Syafi’i dan Hanbali 

Ketiga imam sepakat bahwa barang yang sah dibuat zakat fitrah adalah bahan makanan pokok 
dan tidak sah mengeluarkan uang sebagai gantinya alasannya karena tidak sesuai perintah Nabi 
Muhammad SAW namun Imam Maliki sedikit berbeda pendapat yang membolehkan 
mengeluarkan zakat fitrah dengan memakai daging, tepung atau susu yang senilai dengan harga 


www. islamuna. info 






ZAKAT INFAQ SHODAOOH | 2139 1 


makanan pokok. 

Ukuran Satu Sho’: 

Maliki > Beras : 2,7 Kg, jagung : 2,5 Kg 
Hanbali > Beras : 2,2 Kg, jagung : 2,1 Kg 
Syafi’i > Beras : 2,5 Kg, jagung : 2,2 Kg 
[ Al-Fiqh alaa Madzaahib al-Arba’ah 1/989 ]. 

2. Kalangan Syafi’iyyah sepakat tidak membolehkan pemberian zakat fitrah pada Non Muslim, tapi 
menurut sebagian madzhab lain terdapat yang membolehkannya 

V Ajt 3^»VI jjjt (Jli Udip V I.aaj JULI HS'jj jlaa ll HS'j tl y* Jl jJl ^ j 

«y J U>. U>. J J** a* J '****■ ^ t) (Jl Jvil i\s~j tsy£ 

OLa J\ d^aju I y\£ 

* jU&l Jl alS'jJl j\y>r ilj Jijr* ^1 OLJl t-o-U» J *j il)jJaju V jjj* jjf j ii~Ul j dUb. Jlij 

Dan tidak boleh memberikan harta-harta zakat pada orang kafir baik zakat mal atau fitrah dan 
yang demikian tidak ada perbedaan pendapat dikalangan syafi’iyyah. Ibn Mundzir berkata “Ulama 
sepakat tidak boleh memberikan zakat mal pada kafir dzimmi (kafir yang telah tunduk dengan 
peraturan islam) sedang dalam permasalahan zakat fitrah mereka berbeda pendapat, Abu Hanifah 
dan dari Amr Bin Maimun, Umr bin Syarhabiil dan Marrah al-Hamdaani memberikannya pada para 
pendeta. Imam Malik, al-Laits, Ahmad, Abu Tsaur tidak memberikannya, dinukil dari pengarang 
kitab Shohib al-Bayaan dari Ibn Siriin dan az-Zuhri membolehkan diberikan pada orang-orang non 
Muslim. [ Al-Majmuu’ ala Syarh al-Muhadzdzab VI/228 ]. 

3. Tidak boleh, karena sama halnya memindahkan zakat ketempat daerah lain namun sebagian 
pendapat dikalangan syafi’iyyah juga ada yang membolehkan memindah zakat kedaerah lain bila 
untuk anaknya yang masih kecil atau sudah dewasa namun telah memberikan izin atas 
dikeluarkan zakatnya didaerah lain. 

s—S' 

AiP j\i a*1p Jj aJ ^ juT Jjj Jf- V j Orjj j* J.f- UsJ jjW ( ^ Vj aJjS ) 

aJVULu*I VI AiP laa^T V aJL» t 

Dan tidak wajib bagi seorang ayah menzakati anaknya yang telah dewasa tapi kewaiban zakat 
terbebankan pada dirinya sendiri maka tidak gugur kewajiban zakat atas anak tersebut kecuali 
atas seizinnya karena kepemilikannya yang tidak mandiri. [ l’anah at-Thoolibiin 11/72 ]. 

A^vJ l ^J j aJUj&**I Aj^b Ul AJLP A?rlj^-b JaA**o Ui aJ -b j ^p U ^s^LaJI JlS 

Al-Qadhi berkata dan tidak menzakati anaknya yang telah dewasa maka tidak gugur kewajiban 
zakat atas anak tersebut kecuali atas seizinnya karena kepemilikannya yang tidak mandiri. 
[Asnaa al-Mathaalib 1/389]. 

Tentang pemindahan zakat ke daerah lain silahkan kunjungi dokumen PISS-KTB : www.piss- 

ktb.com/2011/08/memindah-zakat-keluar-domisili-muzakki.html 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/457498767606270/ 
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1807. ULAMA MASUK KATEGORI SABILILLAH ? 

PERTANYAAN: 

Sa'ad Bin Abiwaqos 

Apa boleh Kyai yang sudah cukup kaya menerima Zakat Fitrah ? dikatakan sudah cukup kaya, 
beliaunya itu punya mobil, kijang Innova misalnya. 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Keterangan dari kitab: 

1. Bughyatul Mustarsyidin halaman 106 

Ml Igi j M il lilii» alsfjjl ja bli M] 

“Masjid sama sekali tidak berhak menerima zakat sama sekali, sebab zakat itu penyalurannya 
tidak boleh kecuali untuk orang muslim yang merdeka 

2. Al Mizan al Kubra juz II halaman 13: 

jf fliJ SlS'jJl js*-\ jj2*j M Ajf f’ 2-»jS|I jajI 

“Imam empat madzhab sepakat bahwa tidak diperbolehkan mengeluarkan zakat untuk 
membangun masjid atau mengkafani orang mati. 

3. Murah Labid li Kasyfi Ma'na al Quraan al Majiid juz I halaman 344: 

Ojllp' j Dj-^JI s. ll j O^ 'f* J (Ji IjjU-f flfiijl Jom jf- Jliill JSJ j 

j£Jt "a&I jll» :^JCc djidSl Jbs-Clll. 

“Imam al-Qaffal mengutip dari sebagian ulama fiqh bahwasannya mereka memperbolehkan 
penggunaan hasil shadaqah/zakat bagi semua jalur kebaikan, seperti pengkafanan mayit, 
pembangunan benteng dan imarah (pengelolaan) masjid, karena firman Allah “fi sabilillah” bersifat 
umum mencakup keseluruhan (jalur kebaikan)”. 

4. Qurrah al 'Ain halaman 73: 

al£"jJl ^ AUl AjjLa j fji Sy O’- ^ JjUiil JjaIU fjOl J-*-*!! 01 

(jyChLl ^jUtf A-jJJ *xJl JUbUilj t ^lp 

Sungguh praktek sekarang ini dengan qaul muqabil jumhur, yang menjadi pendapat Imam Ahmad 
bin Hanbal dan lshaq bin Rahawaih perihal pengambilan bagian sabilillah yang diperoleh dari 
zakat wajib orang-orang kaya muslim untuk membantu pendirian sekolah-sekolah dan lembaga- 
lembaga keagamaan, maka praktek itu menjadi suatu keharusan 

5. Al-Fatawa al-Syari'ah wa al-Buhuts al-islamiyyah, Muhammad Mahluf, jilid I halaman 297: 

ajM ^adI tJi ( f- ' j AaIJ ojIajuaJI Lcl)’ aJ j» I oUiil SlS'jJl t ^jA d)l 

A^S Uf (iJUS A^Jit L» J t A)) i J SIjaJI J-C (1) j£ Lo \ ^ f -jA 1 d yr J 

(3 c^jljll AiP ^Iajj A^iUiJl JIaaJI c-L^aaJI a*Lp 3^lp 

Sungguh termasuk penyaluran ke delapan golongan penerima zakat seperti yang tertera dalam 
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firman Allah SWT : “Zakat itu hanya untuk orang-orang fakir... (Al Taubah : 60) adalah untuk 
sabilillah. 

Sedangkan sabilillah itu mencakup semua sektor sosial, seperti mengkafani mayat, membangun 
benteng, merehab masjid, dan pembekalan prajurit yang akan berperang serta lainnya yang 
membuat kepentingan umum umat Islam. Sebagaimana sebagian ahli fiqh telah memasukkan 
sektor sosial tersebut ke dalam kategori sabilillah dan dipedomani Imam Al-Qaffal dari kalangan 
Syafi’iyyah serta dinukil al-Razi dalam tafsirnya yang menjadi pilihan kami dalam berfatwa. 
[ Sumber : Ahkamul Fuqaha, Solusi Problematikaaktual Hukum Islam halaman 378 s/d 380 ]. 
Wallaahu Alam. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/453733751 316105/ 

2061. BOLEHKAH ZAKAT DIBERIKAN KEPADA ANAK 
YATIM ? 

PERTANYAAN: 

Achmad Fahrul 

ASALAMUALAEKUM !. Mau nanya ne.bole ga zakat tijaroh atau yang lain nya di kasih sama 
ANAK YATIM ??? Mohon jawaban nya !!! WasSaLaaM 

JAWABAN : 

Ibnu Toha 

Wa'alaikumussalaam, tidak diperbolehkan kalau hanya alasan karena Yatim, sebab bukan 
termasuk 8 ashnaf mashorif zakat... kalau diberikan kepada si Yatim karena alasan Fakir/Miskin., 
maka boleh. Ibarot (ALMUHADZDZAB): Mashorif Zakat ada delapan : 

t*iil ^lulijJl 

Apa yang belum baligh yang masih di nafkahi bisa menyandang kriteria fakir/miskin ? Jawabannya 
: di serahkan kepada walinya... jika nafakahnya tidak mencukupi si Yatim... maka si yatim tersebut 
tergolong fakir-miskin diikutkan pada hukum kemiskinan si wali, ibarot: 

AibLl-M (£-^l M j ( \jJ* jj-li jf) jf (s-ij 5 : ^ 

orang yang dicukupi dengan nafakah keluarganya, baik oleh moyangnya atau keturunannya, atau 
oleh suaminya, maka tidaklah disebut Faqir atau Miskin menurut qoul ashoh, karena tergolong 
cukup/kaya. (TUHFATUL MUHTAJ). 

Walhasil, jika nafakah si Yatim tersebut tidak cukup, maka si yatim termasuk Fakir Miskin 
mengikuti kedudukan walinya. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/495087740514Q39/ 

2153. ZAKAT PERHIASAN 

PERTANYAAN: 

Ana Solikhah 

Assalamu'alaikum.. Tiap bulan, insyaalloh saya tlah membayar zakat ma'al (penghasilan dari 
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profesi) sebesar 2,5 persen dari jumlah penghasilan saya. Lalu sisanya saya membeli emas, 
sedikit-sedikit setiap bulannya. Pertanyaan saya, apakah saya masih wajib zakat perhiasan, jika 
saya tlah membayar zakat ma'al profesi. Mohon pencerahannya.. Sukron jazakallahu khoir.. 

JAWABAN : 

> Abdurrahman As-syafi'i 

\ \ A jLp-^|l AjLaS"" A^i J J J (| - Jrl Aj (^OJl . ft.i U » L at flj^5" -1-A* J LL>- ^^1 

Apa bila maksud memiliki perhiasan adalah sebagai barang simpananya maka menurut 
keputusan jumhur ulama adalah wajib zakat. 

Syarat wajib zakat emas diantaranya adalah bukan perhiasan yang dibolehkan untuk 
dipakai, jadi jika perhiasan tersebut adalah perhiasan yang boleh dipakai maka tidak wajib 
zakat. Terkecuali perhiasan tersebut merupakan barang simpanan atau perhiasan yang 
dimakruhkan, dan perhiasan yang diharamkan misal perhiasan emas yang dipakai laki laki 

aj ^Sjltl jl ij>r\j j ^Ull .ApI L» y* ^Lll j U-L* LU- Oj^j V 01 .AiLJt i\S"j 

jl jilit .jjl A~*Jj (J iJlS” j»j?J.l 4 _ S U-1 J A?rU«JJ «jv-S” OJ^^il j^U-1 J J^jC-J. 1 jjp (_jU-l AJ^C 

i ^ . SjujuJI 


Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/50739973261 6173/ 

2213. DEFINISI FAQIR MISKIN DAN BACAAN SHALAT 
ORANG BISU 

PERTANYAAN : 

Faturrobani Hidayatulloh Yaqut 

Assalamua'lakum. Mau tanya nie para kyai. Apa beda nya faqir sama miskin tolong jelaskan dan 
contohkan. 2. gmn era babacaan shalat nya orang yang bisu atw tidak bsa bicara jelas, silahkan di 
jwb... Wasalam. 

JAWABAN : 

> Khodim Piss-ktb 

Wa'alaikum salam wr.wb. Fakir; yaitu orang yang tidak mempunyai harta atau mata pencaharian 
yang layak yang bisa mencukupi kebutuhan-kebutuhannya baik sandang, papan dan pangan. 
Miskin; yaitu orang yang mempunyaai harta atau mata pencaharian tetapi tidak mencukupi. Perlu 
diketahui bahwa pengangguran yang mampu bekerja dan ada lowongan pekerjaan halal yang dan 
layak tetapi tidak mau bekerja karena malas, bukan termasuk fakir/miskin 

> Sunde Pati 

(655 ^yO I 1 — ^«iLi — oLLnJl AA# 

*jU£J1 y Jit 015" ot> Olii y a-a^j Of 0 ji jt JL. aJ jt j!>U- ^ u— « 5” aJ JL» K j* y : jvaa) 1 

Fakir adalah orang yang tidak punya harta atau pekerjaan sama sekali dari kerjaan halal,atau 
punya harta atau kerjaan tapi tidak mencukupi,dalam gambaran hasilnya itu kurang dari 50% dari 
kebutuhan. Contoh, 1 hari kebutuhan 10 ribu „dia punya uang atau penghasilan tapi dibawah 5 
ribu atau tidak punya harta atau kerjaan yang halal sama sekali. 


v.islamuna.info 





ZAKAT INFAQ SHODAOOH | 2143 1 


AjLjprl^- Ajlki (3 j\jJL£. A^J&j U? Lt* jt jt (JU* ^ 

Miskin yaitu orang yang punya harta atau pekerjaan atau keduanya dari harta yang mencukupinya 
itu kira2 50% sampai 90% dari kebutuhannya. Maksudnya gini misalkan kebutuhan seharinya itu 
10 ribu,tapi harta / kerjaannya hanya dapat gaji 5-9 ribu saja. 

> Elfaqir Rahmatallah Abiel 

^ J-s<2^ oL LojJa* :oUS" ^ JU» jt «S’ aJ jt Vj JL* aJ : jULaJl 

<Ui£oL» 

Mbj T o . Jit J*a4j tJUj o . . 

<ui£j L» i_ju,<aj <3_^* J*<a4 il)L oUS" l*Sj^ jt JL» aJ ^JLil jj»j 

i T r .SjujuJI oly.jiJl" . JUj 1 . . J Jbj o . . j+zS\ ^ :AJii." 

> Ghufron Bkl 

tidak wajib baca faatihah bla bisu dari lahir dan kalau bisunya baru terjadi / tidak dari lahir maka 
dengan menggerak2kan bibiry. [ bajuri 1/151 dan syarqowiy ]. 

> Adullah ’Afif 

Ta'bir sebagaimana dalam Kitab Nihayatul Muhtaj,1/463, maktabah syamilah : 

jjL*j Aa'ZLaj tX^Z3 ^j^ssJ.1 (3 Jli jS» AjIAj <Uliij AjL»J (iJb y£- i— yy- y>d jarluJt l«t 

ja diJij «-jUw’S/Ij .si y 01 Jl» yu jil <3 Uki" aAai et y oAJi jf- y*£- 0^» A*i<Jli ajlS’it 

a^i jaJU aaI j AjU«J j]AiS/ ^s^ij *^ori^Ji .iJi aai ja)1 aj£.Ajaj AiU«J d*?^- a** 

|vJOl y Ot jjkljailj Aj«j j 4 » OJUS ^y jv^t ijiljt Otj *jy0 £a>—J M J «Aj jiaUS”’ 0 _j£jj £jli* 

JjSm 


Dalam hasyiyahnya: 

ja Lij-i y~£ M AiSl tiUi iiJj !A» a> ^ i y*- ja ( JjSli y» Ot : aJ y') 

Aj aJLJ ii j£. £y>- 

Sumber: 

http://www.islamweb.net/newlibrary/displav book.php?flaq=1 &bk no=25&ID=742 

> Toni Imam Tontowi 

Nyumbang untuk ibarohnya kang Ghufron Bkl, Bajuri 1/151 : 

<lXi AaJLP ^ J Ojy* Ji UdJbu AA®J . a (jl ( Ajda (3 ia ^JJ A^vMjJij 1 ^A^LaJI 5 aJ 

a^i yt- td* ^ j^Sli i—AjUJ 

Wallaahu Alam 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/530056643683815 

2389. ZAKAT DIBERIKAN KEPADA ORANG GILA 

PERTANYAAN : 

Elfadhle The’Redarmy 
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Asslmlkm. Wr. Wb .. ini ada pertanyaan titipan akang-akang, mbak-mbak... Bagaimna hukumnya 
memberikan zakat pada mustahik nya, tapi dia itu gila ???? Tolong dijawab besertan ibarohnya.... 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 


Wa'alaykum salaam, boleh.... Diterimakan kepada walinya. Dalam Hasyiyah Bujairimi 'alal lqna' 
6/395, syamilah 


w M ui u* t. 


s O jj**i C ) : aJ_jS 


> Ghufron Bkl 


Boleh memberikan zakat pada orang gila tapi harus diberikan pada walinya. 

: >( ji aJj Olj aJ yi Ocst aJj VI a! y ajT y~S <_£ : S^Sl» 

Ait Ojia*ilj jjJii O f cst j \)a,zll <—*l^Jl 0_^i^j aJj£ . A*jP .AiP j ^JlJl «-UaP^I jv-P’j cst 

y/x • X aJLpI .I - g .1 j ^j^uLaJI 


Walloohu alam bis showaab 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/591168097572669/ 

2417. ZAKAT KEPADA KETURUNAN BANI HASHIM DAN 
BANI MUTHOLIB 


> Hakam Ahmed ElChudrie 

Bagi yang merasa masih keturunan Bani Hasyim dan Bani Muthallib bila anda ingin meminta 
zakat, SILAHKAN ANDA MEMINTANYA DAN MENGGUNAKANNYA, itu adalah pendapat imam 
Ustukhry dan direkomendasikan oleh imam Baejuri serta diperkuat oleh imam Ahmad Fadhil... 
alasannya karena untuk saat ini mereka tidak mendapatkan bagian khumusul akhmas serta 
mereka juga membutuhkannya.... Lihat Kasyifatus Saja bab Mustshiqquz Zakah.... 

. 1-1 j* Sif- twJJa* j J,l ~tS£ jJl ij>J~p j\j£ JjiJt jf- ^ y**?- Alll 

1^4*» liJLii J,! JjJT Alll a^j J,U2iiJl Ol£” j 0^11 aJ j* 1 j Jl» 

7 ajL2*1^«_4 Ali! Uxaj . 


> Toni ImamTantowi 

MEMBERIKAN ZAKAT KEPADA BANI HASYIM DAN BANI MUTHOLIB Hukumnya boleh , hanya 
untuk diri sendiri, tidak untuk difatwakan dan pengambilan keputusan. Lihat Bughyatul 
Mustarsyidin106 -107 

I yc* 01 j «SjUS’j j&S' <-^>r t j J«IS’jJl j» j-Jl o~Jt J^t aliapl £i* ^Js- Aj*iUiJl jiJ 1 :(<--> :aJL~«) ‘ aJjLpj 

u ~*J-\ y>- yiif- i jljjlrt dydil» djj^ lj tjw’SlI Js- tiT j 1 y>- ja 

il ij oh'j uy~*~ t? j' J' ^ ^ ls—^ oh'j ^ 

A»iJl aj tjoj a 1 s> j-io ijJLii j j£j tiji j\S A»jf :^swSll Jl» jj\j ^ j-ibJlj 

jf’ ^j>- Ji» Ia jl_^ (]git ,yj t \a[]a* |►AjUac•l M :Jlii ^ aaJIs-j .—a! Aj jv^J-lj V (j^aill 

W* r* t) 3V5'jJlS'_j Jl» Js- «^Uip-1 tAwj^l ^liil 
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y t \jiiJlj JLiil jt jljgi.1 jJLJl5" :aJ jij t, »1 SjjJUll (3 ^ “UsrljJl Ajs-w’^tj OJL»i!l *Loj Jlj jJUl5" 

^ * Y - ^ * "l y >uJ.I ~<Ju —»1 jjJl <_jIj <3 ,jL L5" aLJ jt L»t t!Ai. ,Oy*LJ.I 

Jumhur ulama Syafi'iyyah sepakat tentang ketidak bolehan (haram) memberikan zakat ataupun 
infak yang wajib (seperti bayar nadzar, bayar kafarot dsb) kepada ahli bait gusti kanjeng Nabi 
SAW, begitu juga kepada perwalian mereka, akan tetapi mereka berhak atas khumusil khumus 
(0.04 persen) dari harta rampasan. 

Tetapi bila mereka tidak mendapatkan yang khumusil khumus tadi maka diperbolehkan 
memberikan zakat kepada mereka, bila memang mereka masuk kepada salah satu dari ashnaf 8, 
pendapat ini dipilih oleh banyak ulama baik dari ulama mutaqoddimin maupun muta-akhirin, 
diantaranya Imam Al-lsthohri, Imam Al-Harowi, Ibnu Yahya dan Ibnu Abi Hurairah , juga Imam Al- 
Fahrur Razi, AI-Qodli Husain, Ibnu Syakiljbnu Ziyad, An-Nasyiry, dan Ibnu Muthir.lmam Al- 
Asykhuri berkata : Mereka Adalah para Imam besar, perdapat mereka kuat, boleh taqlid dengan 
mereka dalam keadaan darurat dan lepas dari tanggungan, akan tetapi hanya untuk amalan diri 
sendiri, tidak untuk difatwakan dan pengambilan keputusan. 

Keterangan yang sama juga bisa dilihat di Al-Bajuri I / 285 

l*J-**j a*1p auI aJ y aJ SlS'jJl «1 *> a^a 3 L* .Ijgll y.j aJ jiy i aj^Upj 

,*53 01 oliJL^Jl y c~Jl Jjd y\ M AJjiJ J t JU^t V J y ^ uij ^Ul £ L. jt ^ lil oUjlJI «Ju 01 
SlTjJt (—t y» <S J (Sy aJjS) Jj jt L» (3 

Ot C Ai* Aj^i jt L» (3 01 (3 aJ j» y I 3^4 1 y ^ $ « I < 

0^1 aJj 3 (3 C5(Cj^iSb d'j a A 9 y** 0^ OiP ali'jJl ^ 

(*-4 Ajll b*ij 1^4^ A^ diji J.I J4&I A^J 015*J 

Wallohu Alam 
LINKASAL: 

www.fb.com/qrouos/piss.ktb/604388472917298/ 

2437. ZAKAT HASIL PANEN PADI 

PERTANYAAN: 

Doni Bhayu Seta 

Assalamu 'alaikum !!! Ane mw n'y'?? Bab zakat mal dari hasil tani @ padi. Padi kering zakat'ya 
10% dari 700kg keatas !! Pertanyaannya : Apakah dari 7 kwintal tersebut hasil kotor apa hasil 
bersih ? Maksudnya apakah diambil modal dulu baru zakat ?!! 

JAWABAN : 

Ghufron Bkl 

Wa'alaikum salaam... zakatnya diambil dari hasil kotor / tidak dipotong modal dulu / semua 
pembiayaan ditanggung pemilik, tidak diambilkan dari harta yang wajib dizakati tersebut. 

: .1531. 015" f.\y OJUU.1 JL. yi^*- y 0AjLi^j y$\ 5lJbr 3J 3 * a^Ujl!Ij *jy> ot j5”5 U yt* j 

flla^ y j j>. f *—J-l A y OJLii 0 y j£. L. IjiiS’j JL* y V li t 015" oL V 

[ Js- Zjy J,l Uf 0 AJ 5 jvpj JjljJrlj Ajjlsfllilj i-iUJrl AjJ^ ^ j» A ^-yj yjJ^ ^ d^J 
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y I \"\t ijvJUaJl AjIpI ^iilj AjbgJlj ^ Sjl»P W^"*J SlS’jJl J L» ^ ^ iiJUU.1 

*Kalau pengairannya pakai biaya maka zakatnya 5% nya bila pengairanya tidak pakai biaya maka 
zakat 10% nya 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/600883849934427 

2472. DO'A MEMBERIKAN ZAKAT DAN DO\A MENERIMA 
ZAKAT 

PERTANYAAN: 

> Nazrie Syarif 

Assalamu 'alaikum wr wb mou tanya! adakah cara yang warid dari nabi kita tntang menerima 
zakat baik itu doa yang dbaca atau cara mnerimanya dan tlng dbr tau referensix dari mn, 
terimakasih ats jwabnx, 

JAWABAN : 

> Timur Lenk 

Wa'alaikumussalam. Tentang Do'a menerima dan memberikan zakat, sebagian ulama syafi'iyah 
mewajibkan mendo'akan orang yang memberi zakat, hal itu disampaikan Imam Nawawi dalam 
kitab Al Adzkar halaman 159 , maka ada baiknya do'a menerima zakat saya tulis , semoga 
bermanfaat. 

Do'a menerima zakat: 


i} J l) J U J C ^ bbi aJL*pt j A))l b] y? I 

Aajaroka Allahu fiimaa a'thoyta wa ja'alahu laka thohuuron wa baaroka laka fiimaa abqoita 
Semoga Allah memberi pahala kepadamu apa yang telah engkau berikan , semoga Allah 
menjadikannya mensucikan bagimu , semoga Allah memberkahimu apa yang masih kau sisakan. 
Ibarot: 


jirsSl' d csjyii 

li-ilJd SlTjJl Ji^T J jii ot ^ j 

f .\jt d\S" f.\y* i\S~ji\ *lpJl!l IJL* j L*-i liJLi iijlj j DJU Alatsr j C., ja p t L-i <3)1 ii yrl 

jp-ij L>f (J,tJp J jjai Aji J15j lij^P »L» j L*A*L> y « i . U Jp frlp-Ul j 

(J jJ»U» aL!.S j aJ 

Dalam ibarot tersebut imam Nawawi mengatakan bahwa do'a menerima zakat tersebut hukumnya 
sunat 

Li» J Ja> Ujj Jjaj Dt liJUi y£- j ajliS” jt IjJLi jt a5JU<s jt £».s ^ : 1 * 1 « AjLs-ws (3 Jl5 

DI^*p $y\ j* j j U 4 J P <3)1 { Jw* J-pLc"! j jjl ^ dAJoj J,Uoj ajUw* <3)1 jpA Jii cjt dkl 

Imam Nawawi dalam kitab Al-Adzkar halaman 160 mengatakan : [Pasal] Disunnatkan bagi orang 
yang memberikan zakat atau shodagoh atau nadzar atau kaffarat dan sebagainya mengucapkan 
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do'a " Robbana taqobbal minnaa innaka anta ssamii'ul 'aliim " Wahai Allah Tuhan kami terimalah 
dari kami, sesungguhnya Engkau Maha Mendengar dan Maha Mengetahui. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/61 6250185064460/ 

2512. HUKUM ZAKAT HARTA MEMAKAI UANG 

PERTANYAAN: 

> Khamidah Nda 

Assalamualaikum wr wb. ( zakat padi) dalam zakat fitrah ada ulama yang membolehkan zakat 
dengan uang, dan yang saya tanyakan boleh tidak zakat padi (bahan pokok) dengan uang juga. 

JAWABAN : 

> Brojol Gemblung 

Wa'alaikumussalam, Menurut madzhab Syafi'iyyah mengeluarkan zakat dengan bentuk qimah itu 
tidak boleh, berbeda halnya menurut madzhab Hanafiyyah. 


i y ^ o _ ^ ^ a - ; 

ib l i j Ua V l£.jl£ I-^l^a j U jldj jjA 31J -alkl jU-aj ji\ IV lj -<»U£l jj ILjUf £. j LtaUjj 

jC.£joA. jfllJ L j ^ n$A j j il3l J j*A jilS iLkj^ £-a^.l JjLa^ I j L^.j^ -oUa £jxA £U£L_j jIJjjL_j. ja![] (J -g-AAjA 1 j £(J -ol 

jdi li*-a^3A jA LkjU.A l]j£U joi jlp £l(j -«(j II^J^jjj k" i ijA U \ r -«(j £.jj© IV Vn j| IaJ 1.A-«1; a^.L -1 r-liA U j£lS 

afla^a^l -aiaatA .co j j. j li^ UflSjU Jljl aja£jj^.l jjllgA U j£lS. jISjUjA; 1 j a^.j£- u^k. \ [] c.q g Q jjolL IjoA. iliA 

V a^j^A jjlaj IjA V a>jc£ ^ IV> /i\A j£^l Jj ijaA j£jA £flljS V 5a^%l jSIJ Lj ajjoi^J jLj -aJjaA lil £. j 

£-auA .ajb J ji$\. Ua.jJo la», jlo j3l(J -S^l! -al al jfilJ .C-La l j .J*J^)Al jV ^ jjA ^VjcJ -a£ld Lj j£j 

Ujljgj. jilJ jaiLlj U5 a^. l^jl^* lixjj(jia £. j lij£ls }j| £UCj jA j lilalAj -«j -«Ial-I Q avj^A jA j Ijl £-al 

Dalam bab zakat dik tab fathul mu'in di situ dijelaskan yang intinya : selain zakat hasil tijaroh tidak 
diperbolehkan menggunakan uang. Kecuali menurut kalangan Hanafiyyah. 

Jj llaijlj Ua.j«. LEli^ t_ya 286 '.) j JSj Uaj^A jSla jiLjs jjjj jSiljS .C.Jjly.C.jljJ ( USio< jjf» 

ILijtif la-alcl j&j Pp 2 JjSjj» ILalJ jJj ^ail jS Aijij 11)4. ij^c . 

> Ulilalbab Hafas 

Nambah dikit dari bughyah 


dl ^joL£Jl o >Xa i p t (3^ JUj 


> Ghufron Bkl 

Zakat dengan uang menurut Syafi'iyahjmam Malik, dan Imam Dawud tidak boleh. Namun Imam 
Malik memperbolehkan mengganti uang dirham dengan dinar dan sebaliknya. Sedangkan menurut 
Imam Abu Hanifah memperbolehkan membayar zakat dengan qimah/uang. Dalam qoidahnya 
Imam Abu Hanifah "setiap sesuatu yang boleh di sedekahkan boleh di buat membayar meskipun 
bukan jenisnya barang yang wajib dizakati tersebut kecuali 2 masalah yang tidak boleh di buat 
zakat :1.manfa'atnya barang 2.setengah sha'an dari dua jenis(mencampur dua jenis) barang yang 
wajib di zakati. [ Al Majmu' 5/429 ]. 

> Muhammad Fatkhurozi 

Berpijak pada pendapat yang memperbolehkan pembayaran zakat fitrah dengan uang seperti 
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yang di sundulkan sama yi brojol (yakni hanya Hanafiyah) maka menurut kalangan ini, mengenai 
kadar uang yang dikeluarkan adalah disesuaikan nilai / harga bahan-bahan makanan yang 
manshush (disebutkan secara eksplisit dalam hadis) sebagai zakat fitrah 

bb" jljA-l <Sji ij& *jk "Ala L$ap a^aJI jt- ^tj^t auI 4^- j ^bVl L_~*.b (J jj£ V 

•Aiiil ab"j (3 jvabil) ab-J.1 j.aA-1 ^jIaJI ^1 j &-\ jljj£ Ajjlsa (3 ^jt Jla yilb (3 J-JLSsJl j\j£ ejkj j ^jI ^jjal 

(3 1*5" jjik L^a (j-Jj J^~Jj ^ijl ^jlaJtj j^waLsJl u«jaJLS. LaJLs£ Ob" Olj Jy*pt aj j eJJbpl ^jJt Ajt Jlaj ejbiiilj 

bl lo-w** V ^carj-^lj 02 yvS\ Jj&l ja *j V eJLiij Jllail j »1 V^A; li <Aai Vj aJp Oijj bl (_js>*iyyil jyiaZjj k£> _j*SJ»il A^iil 

^aJl *&*y ***0 (3 Jla Aila <o*aLJiJl ^4 a j»Axy« (^jbtJl blk (3 y_ib< *Xaj l^a a*Pj jib"J ^i-aJl o*^rlj 

jo^j jyisJp 0_j^l ejjJlj jvabJl 0l£* aa^^il <3 (j-'-J jl <-->14 J?j*j ,j^Jl J-*S/ il** Jl* ^jlk Jlaj ebjJl <3 

—»1 oailj aJp <5)1 ^gJl <_aUw’S/ 

357 :^y> ^bil aji-t blOa ^V 

( 1966 ) JLa jki)l <3 (*-*b' s (^“pf l>fj Jk 3 jb _>d d 15 ( **}4 (1 b*iJl ^^apt jaj ) : Jla : aJLw. 

(*ja : aJ JJ , 4 i*a V >Af4 J, Jla , y_Jlk jjf Jla j . jjL-j aJp <5)1 4)1 J j~*j b* i-aVb- Ajjai V ot t-ilad 

jaP Jla f OVla Jla L)auI ddL)dLa , a^aiL Jla-L L)L^ ,,, ^• 

D!Aa Jla D!Aa Jla jji-Jt Ojijj ^ji Jlaj . J j ~»jJl I j*Jatj <5)1 tj**kt J,L*J ail Jlaj . a-Ip <5)1 j_ 5 ka <5)1 J j~»j ^Joj» . 
i£jj Jij • j_j4^ 4jLi>- d^j ^«aLiJlj liliL* Jla ajj . cj\j $'jJl (3 4*&X* ^*lkj 

e^kiJl lop U-a J i* -A^-f j* -Aaj J-p j> y*s- j p <iUi . 

286 : ^ jliii *jJrl jLwJ.1 i j 

< 3 J • fji fji Ao-iJl jUajj ( JiliP^l JS- ejla^j jlij g}J*J S^J <3 £*■* ) 

aJI jUa^Sll <--> yt j^ia ejLL» <3 _dj V Jlil t^iJl *UJl <3 j«-«»Sll IpU;-! abSll {ji j*-5lj-*Jl . 

243 \jp Djj-i<J«Jlj dJlill ajA-1 a<^ aail as- y* jil 
j* £>»4 5)1 j£l o^Jjd 1 jt J-iaS/l JjiJl ^ S^jiJl jkaJl eb'”J ^1 ^1 c5J^ Ait J,1 AjiJ-1 — 12 : ( u^arljJl ^y ) 
Jla U^iP J,L«o 4)1 j y>s- ^1 (jjj li ^Uaa y £ 5>ij Ju *j atjart *l>y* jt 4iJ:> jt jjJl 

j«»p D b" Uia j^p jjjl Jl* '-r-rfJ cJL» jt jt IpLya aJp auI a))! Jj-^j “Ajp J p ^j^Lsll Dl^" 

5*)jSll pl—-5>Sfl aija y» L» : A^aJ-t Jla ^ . aLiSll lilk j* ^U<a 5)l^« Aka- ^Ly» <_Juai y*s- J*^r AkJ-1 O 

■sljf b^* jig jyail l aU-iSll Ai«-i jU*a (jA’jj^lj uv^^J <jv^^ jk jf Wak 

^^Li» (j^j^a oli ^LspJI <,JuaJ A^a C-J15” b^a ^Ly» Juai ^jaa ^li» ^JbJl jkaJl AaJUo ^ot (j-)■.< j* 1 i 
JjIao U ^-OaJl ^jLiJl Lfek (JAS-! f 1 kilk jvPj odrlj OvUtj jjS/1 J*J "tes J>Jji 5-ili AS«J» b ^-OaJl 

JaaSllj j-aJtj cJLyJlj juoiJtj ^»aJtj J jiJlj jjSllj ^AnJlS” JdJl o ji y_Jlp ja £ j£z AjT J,t , ^y^Jlit y_. 4i*a . 
^yUil obat ot J-yait DlT bl VI oJ^i' jd ^ ^1 ^p^I jy£ Vj iiUl ^1 ySl\ 1 /V J jj-UJt Ajhal bl VI V yfJLii Up b j 

0^*1 b j*J»JJl JA £y*-\ yy- bl ^ol j)-il ^UaJl Ob" b^a ^a-^l JjA^l (►**!! 1 JA £blj . bwaj ^jSita SjiJl . 

jai jl jf j> JA <_jLsflj b-i 4i*-a ^Ls<s <_jLsPj b-iJl 4-a jC*j V A*k yOyOiA j» b Df J-^Sllj 

jUipL) ^yg j y a J L aJ^ aJp j&yoi£. (j*d b bta j^ai V t^^jll (3 aJp 41 jjJaiil Jlk>l Ay»aJt jUipI (3 5iSl 
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lL frUkJl (1( Alll Aj^"j i^JL Ujj ji {j* ‘ » y' 9 j j>i*J ^ ) clD5 (Jljfijl A^5 5 ^-jaJI 

jLipl ^^Lp JJj liJLiij D j jJl) Ja*j U. jjJiiil (_jIp t jiiJt JJii Jisj d-Jijj JUsjt 5—jt JUajt <Lil£ AjT ^UaJl jlJi» (J I jaLpM 

tjLS' J^st j* j *^>j tjj' iSjjj V ^j_4' 

.A5j c c3 ‘LL y *- 1 ajaj^-l D JJas *^| ; 3Las AidJLya jjAAil L^Uaptj ajai^-l ^i» ^Jl d)jj I aJ o.la (J 15 

^UJl j ) Jl5 — Jl5 ot J.I — . JUSAU (V-I y»j ^UJb jiJiiJl. o*U- jlftl oS/ tJLT ^UJl eiu ai jjio Lili AjLaP J 
Jllsjt A-i L» jjfc <3)1 L»4 -?-j SjLi»- _^t Jlai ^UaJl (3 aUi*Jl iJApI ( ^51 y .Jb Jll ojt X*£-j 5jLi>- -Up 

J_j* _>®J J^j liJjj d^jf aJ)I a^j _jJ Jl5j ) i Ja^ajj j»-*b' s J^V'j 0^“*^ ^Jj-S*P 

Jllsjt SJLi J,l yuA IJL* j . ( OU-At yuA UpLva aJp <3il V y^ aSi! ^aiLiJt . 

910-909 \j, jiiil cjaLi <ui 

ji jt jt sja^- ijLsfij L*j05j i_~jjJtj jAlj jv*-iJlj AjaJ-l fL-it A*)jt jjaiJl «IS’j t»_~4 5 -aJ"' 

AjIp AiSl iLaljP 3800 tU^ji dy^JJ Ai» ^51 j*Jl JJs jJlj 4^51 j*Jlj JUsjt Xa£-j AjLi»- JiP ^UaJlj <—-Jij 

^ y*j AiP aJJI (^A’J j^P ^Lya 015” IJlSvJ» j jLlsjt A-jli J-w-ijuj ^’yi ^!>L«Jl 

L* jl La^j^p l*»jolii jl a**£aJ| ilUi Cj^ ~ IA^-uijl xi^ , »JL5 o^Jl«j cu~j 

f I jJj A^aJb aLlP^lj ^(Ji» (3 ‘Lit~"J>l jjp |*^_^ipl aJp aUI aJjaJ jvaaJl tlipl Ajuii-1 (3 <—OrljJt L>Sl aLi 

^»1 aUpV^ Ji*» ^1 Dt J^i 2brU-l ^ Jl VJ— jlj jijtj 

> Abdurrofik Ingin Ridlo Robby 

Kesimpulannya khilaf kalau madzhab syafi'i tidak boleh, tapi madzhap hanafi boleh. Tapi kalau 
pindah madzhab harus 1 paket. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/584135784942567 

2533. APAKAH UANG RUPIAH ITU DIHUKUMI EMAS ATAU 
PERAK? 

PERTANYAAN: 

> Mumu Bsa 

Uang rupiah itu dihukumi emas atau perak atau tidak dihukumi dengan keduanya ? nyimak pak 
ustad :D 

JAWABAN : 

> Abdur Rahman Assyafi'i 

(3 jb^Jl (3 i£ o*A-4 d.«^F- Ai j ^AJrl jLoi\ AiJl J 


" Disamakan dengan nuqud ( emas dan perak ) ialah fulus (uang) yang baru dan telah berlaku 
umum di daerah Misriyah". [ Al-Bujairomi ala fathil wahab 2/355 ]. 

Ada lagi ibaroh ini, 


J^Uiil (J A^aiJl j Jjt c~b>- UV aJU. 1 Jljj'ill <3 al^jJl <-->_pr j djy aLfiiJl jj+£- 
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" Jumhur fuqoha memandang kewajiban Zakat pada kertas berharga karena ia diposisikan 
sebagai emas dan perak dalam transaksi". [ Al-fiqh ala madzahib al-arba'ah 1/605 ]. 

> Abdurrofik Ingin Ridlo Robby 


(J jji j t. j*.\\ ^ I*Xp — j — 46^370 /26) 4. ^ flfl il 4 p^**A*^ 

‘Juib cJli" y j b$j ^ Cj V ^ :Ji v^U>j J*** 

iJliJl S^aiJlj «_a»JL!I b^l !b»jp- aIc- ofij i (3) ^JlS Cjf liJLii ^JlPj «OjjJlj J-SsJl 

2 uJUail (1). (1) 4-aiUiJl Jb» Cs Dtj tOUjfil 5 j j*y*j — Lsijt - b$iP / 

22« 45 / 3 «25 / 2 ^b>J.i 

ILaibiJl «_-j»JL» :oUUJl yp i/* p-V^iaJl - 4: ( _ r »jIiJl elS”j :Vjf(205 /32) !L^_j£JI lugJLiJl 4P_j-«jit 

b)f yJ JLp J_jS jj»j «iLils-Jl «_~aS j.ajlssiiU c~b» jt- ISI "^1 L^i SlS^jJl caw }b» jj^jliil b)f aLU^JIj 

bablas jLjl IgjS «ivaijlj «_^ajJl5' baik* SlSTjJl lg.« i__»J 4a»JljJl ^jlajlt 


> Ghufron Bkl 

Kalo ditinjau dari: 

1. uang tidak di timbang 

2. uang tidak wajib dizakati 

3. uang tidak masuk ribawiy 

Maka uang tidak dihukumi emas atau perak.: 

(J,t l) _jJl (_£ JbCO ^ j <bJbxJl «Li^jJl L$A* b j y 4jf \\ ? bjJl b fc) jJjfc 4 ■/» allj jjl ^Ijj «IaSpIj ISI ^ jlaJl 

csT Corlj jJj ^ / Y 1 ^ jUs-S/l SjliS” .|*-1 pT 4lilj i—S^bp- }b 1 *j\Pj ^Ij ^b^Jlj Jj jJ-l ^ ^jlaJl jvP 

Jjp p>w 9 U ijjjAiail ^jlftJlS’’ UT _i»jiib 'H J*il ZijjSl Ji/r\A ^bi>J.I 4 jli.!>Usbai. 

JtjjSlt OLpT b.T J SjUdl u Jwai lil ULpT J ^ : ^Sft JUp SjUJI SlTj «_-4j SlTj jSlt JLp SjUdl SlTj «_-4j J53l 

jt ( JaS” Ip ja5i 4 J2~i> b» «^t jt a ja^«>- b* ij^waijl/v * ^g***J^ .«5b*Jb b4 al^"j ^3 ejbatlSl b4 ^ 

ijjJbJaJl SJbpt . Dt i^~ 'b J J (J^" 4j (_3 b» it jit (_^4j jf ^jj^Jb bp ja5i 4jt b)Jj 

rhrK 

. o I ^ . ^bi>J.I Sjbi . j »yCA «->bj j Dt ^ji jt Jp a j-423- b»j 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/590985227590956 

2561. ZAKAT TIDAK BOLEH DIBERIKAN PADA NON 
MUSLIM MESKIPUN MISKIN 

PERTANYAAN: 

> Pangeranz Shank Penahluk Cinta 

Assalamualaikum saya tanya tadz kalau zakat dikasih kepada orang kafir yang miskin..??? itu 
ajach tadz.. 

JAWABAN : 
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> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalaam, zakat tidak boleh diberikan pada non muslim, zakat yang diberikan pada 
non muslim maka zakatnya tidak sah.: 


.oSl «IS’jJl jf- (l LJ> J ^ jt ji- jij (3j a> j* jf a jkiJl A J alS’jJl UUact jJj 

oJUJt 3JUI ,IJU> jt LUt 0^3 of uy J tUk. Vj u^u Ai^f r apj S*>l r U?j r ^l Jb^l 

Y/m 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/593262777363201 

2576. HARTA YANG DIJUMLAH PADA AKHIR TAHUN 
PADA ZAKAT TIJAROH 

PERTANYAAN: 

> Ceng Anoom 

Assalaamu'alaikum, Para kyai, para asatidz semuanya, ana mau nanya, Di dalam zakat tijaroh, 
Apakah modal tetap berupa toko, mesin, etalase, sarana / fasilitas dagang termasuk yang harus 
diakumulasi pada akhir tahun dalam zakat tijaroh ???? mohon pencerahannya beserta dalil-dalil 
nya, Syukron 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaykum salam wr wb. Dalam harta dagangan yang harus diakumulasi di akhir tahun adalah 
stok barang dagangan yang ada plus laba yang ada, bila laba tersebut tidak menjadi emas atau 
perak, sedangkan bila laba tersebut sudah menjadi emas atau perak maka harus di zakati secara 
tersendiri, bila stok barang yang ada beserta laba yang tidak menjadi emas atau perak omzetnya 
mencapai harganya nishabnya emas yaitu 77,5 gram maka wajib zakat yaitu 1/40/ 2,5 %nya, 
kalau tidak mencapai kadar di atas maka tidak wajib zakat.: 


. UL^i J jJ- 1 j- T oy» ^ UUflj SjbsiJl J L. co ji£l Ic. J 1 Jcs- SjLssJl ^ ytij 

^OJ J <_jLs<aj dj-b a£L* otj j *-T £1) JU» Jp y«Jl A*J gj i»_-j£^/VV l£jj> rUJ' Vtj Ul5”j 

J,l jv-iaj !A» J ji -1 J *-T J,l i^ai jt LaS jLs« otj Jpj tit Joii (l 01 J ji -1 (J,t J j £-1 fbjt Jh 

YA ®Y jjJUaJl fcUI .JjA £ij\ iji) J aJ jA JvoSll ji J< J*»Sll 


> Nimas 

Wa'alaykum salaam... Syarat-syarat zakat tijarah:Tijarah yang berarti perdagangan didefinisikan 
sebagai setiap harta yang dikembangkan untuk keuntungan laba dengan cara saling tukar 
menukar (mu’awadhah) atau dikatakan sebagai usaha perdagangan dengan cara jual beli. 
Sebagian ulama dari kalangan Malikiyah berpendapat bahwa persewaan termasuk dalam usaha 
perdagangan . (lihat: Hasyiyah al-Dasuqi 1/472-473). 

Dan perlu diketahui bahwa harta warisan tidak termasuk tijarah, sehingga tidak wajib dikeluarkan 
zakatnya. Sedangkan syarat-syarat zakat tijarah ialah sebagai berikut: 

1. Diniati untuk diperdagangkan dan bukan untuk selainnya. Catatan: Menurut Malikiyyah 
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termasuk dalam hal ini ialah niat memperdagangkan ketika membeli meskipun disertai dengan niat 
untuk digunakan sendiri atau disewakan. (lihat; Hasyiyah al-Dasuqi 1/472-473) 

2. Barang yang diperdagangkan harus diperoleh dari proses timbal balik seperti jual beli atau 
imbalan dari akad persewaan. 

3. Dimiliki secara penuh (al-milk al-taam). 

4. Satu nishab (krus semua sebanyak harta nishabnya emas, termasuk harta yang ada di orang 
lain).5. Satu tahun penuh menurut kalender hijriyah. Catatan : Menurut Malikiyah harta dagangan 
yang sifatnya investasi seperti membeli tanah dengan niat dijual ketika harga tinggi, maka 
zakatnya wajib dikeluarkan ketika sudah laku. (Hasyiyah Ad-Dasuqi 1/473). 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/593230757366403 
LINK TERKAIT: 

www.piss-ktb.com/2012/02/319-fiqh-zakat-praktis-lengkap.html 

2585. BOLEHKAH MEMBERIKAN ZAKAT PADA ANAKNYA 
SENDIRI YANG MISKIN ? 

PERTANYAAN : 

> Muhammad Toyyib 

Assalamu alaikum, maaf para ustad pertanyaan saya di ulang, kisah nyata di pedalaman 
kalimantan (tempat saya menetap)ada seorang petani miskin pinjam tanah sama tetangganya 1 
ha (di tempatkupinjam berapa ha. Pun gratis)untuk di tanami padi panennya bisa di katakan 
berhasil karena banyak tetangganya yang gagal panen dan sampai satu nisob,si petani 
mempunyai anak yang sudah berkeluarga dan punya anak kebetulan anaknya tadi gagal panen, 
petani itu bartanya apa boleh saya zakat pada anak saya yang sudah berkeluarga ?? 

Setahu saya termasuk orang yang tidak boleh menerima zakat ialah orang yang wajib dinafakahi 
(anak) saya pernah dengar anak yang sudah balliq tidak wajib bagi orang tua untuk 
menafaqohinya lagi (tapi saya cari keterangannya dak dapat) kalau ada keterangannya. 

Apakah boleh orang tua berzakat pada anaknya yang sudah balliq (berkeluarga) ? kami ucapkan 
syukran katsir bagi usatd yang mau berbagi ilmunya. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Boleh zakat diberikan pada anaknya sendiri yang miskin bila anak tersebut sudah mukallaf karena 
anak yang mukallaf tidak wajib dinafkahi oleh orang tuanya, apalagi kalau anaknya sudah 
berkeluarga sendiri: 


\ * “t : u* 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/575138252508987 
LINK TERKAIT: 

www.piss-ktb.com/2012/11/2061 -bolehkah-zakat-diberikan-kepada.html 
www.piss-ktb.com/2012/07/1719-perihal-mustahiq-zakat-kriteria.html 
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2640. BATASAN JARAK JAUHNYA NAQLU ZAKAT 
(MEMINDAH ZAKAT) YANG DILARANG 

PERTANYAAN: 

> M Reyhan Pengikut Rosulillah 

Salam, soal titipan : kalau kita zakat fitrah ke desa, dari desa 'kan nanti dibawa ke kecamatan lalu 
ke kabupaten, Nah apakah itu bukan termasuk "naqlu zakat" ??? 

JAWABAN : 

Kalau zakat dipindah dari satu desa ke desa lain dalam satu kabupaten, itu juga termasuk naqlu 
zakat, namun hukumnya boleh jika tidak sampai melebihi jarak diperbolehkannya qoshr shalat. 
Namun jika mengikuti qoul yang memerbolehkan naqlu zakat secara mutlak, maka hal di atas 
bukanlah masalah. 

> Masaji Antoro 

TIDAK SAH memindahkan zakat ke daerah lain menurut pendapat mayoritas ulama yaitu 
pendapat azhar dari kalangan syafi’iyyah, akan tetapi kalau mengikuti terhadap pendapat yang 
memperbolehkan memindahkan zakat (seperti pendapat Ibn ‘Ujjail, Ibn Sholaah, Abu Muhrimah, 
Arrauyaani, aIKhithoobi dan Ibn ‘Attiq) maka boleh dan pendapat inipun boleh diikuti. Keterangan 
diambil dari: 

Fath al-Muiin 11/172: 

j f yj OJUJU ya jlL sy cjy Ajy JIa y t-i£j£ 'M ^ ^ o j* t y ) 

Ais- i$zy a JlL f. I jlii Lgi ya 


(Keterangan diambil dari makanan pokok umum daerahnya) artinya daerah orang yang 

mengeluarkan zakat maka zakat tidak cukup dengan makanan pokok yang tidak umum 
didaerahnya karena tingginya harapan orang-orang (atas yang ia keluarkan) karenanya zakat juga 
wajib diserahkan pada fakir miskinnya daerah orang yang mengeluarkannya. 

Bughyah al-Mustarsyidiin 1/217: 

VI SlS'jJl jf- a y-, jl j t JjLJI j» yj O jt aOiJl O t £»oJl yarj J ■s^S. jt (-«IwaS/l OOarj : : SjL» a) 

I<^5 jt Ji'W’ jf Vijii 015" 0} La> yoa^ t «-jUw’S/I y 0jjvi5" «jUtoOj t aji yr. Jjlill ^ \ 

elS*jJl jl yr i— jj.1 (3 ^as’ljJl SjLpj __ftI <tal Lj j-S' * LL^p JuLdl I5la i yajA il Aj 1»^.-^ 

t Aii!j a jU^lj 4 *—■'i J* y*^ 015* 151 jljwJ.1 : 5^» y\ Jl» t jlPj ^VL^aJl ^jjlj £*•" 

jjmaJI (3 jy*y 4 4 pUJ^I jiST 


Wallaahu A'lamu bis Showaab. 

Rampak Naung > maaf dokumen dari yai Masaji belum bisa menjawab. Karena yang 
ditanyakan batasan naqlu zakat, bukan hukum naqlu zakatnya. Sebatas mana dinamakan 
naqlu zakat itu kang ? 

> Hezqiel Ahmad Nawawi 

AS-y* A' 
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t j *aiJl Si U—* Jbjj L» Jij jy>^i ^ sJf 4 aLl»JIj iLaiLiJij a^JLJI 

JL^T Vj LjU- 4i*jf (J : Jlij j*s- <1f- jSsjti tSiJU^Jl iUt» Jl cLju.» 4 '~ M - *** J ^ 5 JJ 

il>f ufj dLil c-i*j L« :SU* Jlii _y»i Jls- i j» ^Ut *Cs>f ja d^£*^ j ilij*- 

j~ju >Jl :I^JL» Sj^JUJl of V} tjL»Jl 4 j ~*-»Jlj :t_jJli.DL»t^Jl l*.>A ^LiJl OU»t^ ^ «IS”jj jjjA' i>j j-*-^ 

lULJl aJ yjjJl jJJ' u>J^J Jlidl j^ij cJUl aJ c^jJl jJJ' 4^1 Jl^fo. 

Penekanan masafatil qoshr shalat: 

j^aiLil SiU~« JUjj L» 4 a^A' Ja< j jskj ^ Ajf 4 SLl^Jlj ^ otiLiJlj a^JLJI t— 

Jadi kalau zakat dipindah dari satu desa ke desa lain dalam satu kabupaten, itu juga termasuk 
naqluz zakat namun hukumnya boleh jika tidak sampai melebihi jarak diperbolehkannya qoshr 
shalat. 

> Ghufron Bkl 

Yang tidak boleh naql al zakat itu batasannya adalah ke tempat yang jaraknya sudah 
diperbolehkan menggosor shalat. 


<J>! W-*’ f j Ol^J LaJiL 'j* Jli _jJ jULJ aJ A i yf- T jULJ l$li> aJUj A j liJLiUJJ jj£ 

j^JljaJl SJLc-I j./9o\\ aA j}l L* (Jl jy&3 j-saaJI aJ j 01^-* (Ji l g 1 °* A aLs^I^o \ / Y ^Y ^ jlij**Jl. 

yMa 


> Toni Imam Tontowi 

Ikut Ooulnya Ibnu 'Ujail saja : 

t.«-iUeCt Oa-lj ^^-5. Jl Lji^s jja *j j SJUiil A*iOl Jli pr 5, ^ s**- J^J : 

^ t —» I O^-lj J^> ^1 l 4 *i^j alS”j ^i^j al5"jJl Jij i_ilL* ^Js- I 4 J f jJu el5”jJl ^ *j\h. 

Hasyiyah Al-Bujairimi 'Alal Khothib bab zakat dalam : 

|*-«i J-^i 


Sunde Pati > kesuwen daripada bingung-bingung, mendingan ikut pendapat yang naqlu 
zakat itu boleh, maka dijamin beres...:-) 

Ibaroh ini selaras dengan yang dibawakan kang Hezqiel. Hasyiyata Al-Qulyubi III / 203 Marji'ul 
Akbar: 


JA jf dUi jif JA DlT (SyA c-ij (*^ cr* (®^tA' 

IftfLsr ,jA jL»r jljl |J jJ .aJI C-»J A«J lj^U>r jf 

sis'jJu ,J • i ~=- (4 Ji ^ •‘-^> ,r A 1 ^ 

jy** S** tJ* ^ i>*) •W 1 * u^-^i (J 4* J^J' ,u^ 


I 4 J SUliyi J^*j SJL>Jlj SjV y* A' J^* ■*'jJliJl liJUi Jj»f aJ SlJUaJl, 

aJI aJ Optjj jk* v(>" J^ 1 jSy (J oyi 


fokus: 
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Aj<_J jp r"^LJU itj»Jlj >4LJl U* A*i a lUaJ l Ji (s- J y* J' *Uj )aJJ 

^ jj A^i»yi aL»jij 


> Opick Syahreza 

Fiqh Salafiyyah Al-Fattahul Ulum : 

'M ^ Jl Lji d Js- (^plUpI oL Jl Lji J Iyii-lj428 y> I 9 g) - y*jSfl cSjU» 

A^Cr Jl jf < pl-j JU iUS J ots 4 klj ji J*d' iir ISI UI C ijSi '»% : jl Jlii . jp SlTjJl jT jif 

Jp uJli jl JJLil Oli - " jf c (*uL-l Ja jl <—>>>- Ja t>* iSIS” j ‘ j~«JL%JU ^Usf JiJl Oli”" jf t*ULJl *lyii jj» AsrU>- O-if 
( JU jy*J U I IIjl» AaAjLwmJIj , Jiiil O^o U jj- ^l' oUjfc ^A# t (J_^4l ^LaJ LgJ 3^3 (1)1 j aJL^UC* dl^jjl l^jlS" j 

^J la^i t J^Jl (lla jjjl jp aJ c~orj (^UJI -4JI J j t y -T aL Jl 0 aJ oL ^ SlS'jJl 

Jl f Cjl orU>- aj c«*Sj lal Ul J^-T jL Jl jlli d) j jjs »«j U a^LJIj . d) aJ jL Jl oli) d) 

J (_*Jj Cj*fljUl AiL^» ai) Jl l$li) (1)JJ-SS«J U il)li>Jlj . 1*5” alf£>rUlj jjaUl J-W> Jp (iUSj C t j i ?rli>*^Jl 

j^oill a»L~> jjj L«_i «jjlatj L»j aJ c~~»rj (^JUl jULJI . 


Ulama berbeda pendapat mengenai memindah zakat ke tempat lain, namun mereka sepakat 
bahwa zakat boleh dipindah ke tempat lain yang ada mustahiqnya jika di wilayahnya sudah tidak 
ada yang membutuhkan zakat. Menurut ulama Hanafiyah: Makruh memindahkan zakat, kecuali 
untuk diberikan kepada kerabat yang membutuhkan (sekaligus bernilai sebagai silaturrahim), atau 
untuk sekelompok jamaah yang lebih membutuhkan daripada warga fakir-miskin setempat, atau 
untuk kemaslahatan umat Islam, atau dari negara perang ke negara Islam, atau untuk para santri / 
pelajar, atau mengeluarkan zakat sebelum waktu wajibnya yaitu satu tahun. Maka dalam contoh di 
atas hukumnya tidak makruh. Syafi’iyah berkata: tidak boleh memindah zakat dari tempat yang 
ada fakir miskinnya ke tempat lain, bahkan wajib dibagikan ditempatnya setelah mencapai 1 
tahun. Jika tidak ada fakir miskinnya maka dipindah ke tempat lain yang ada mustahiqnya. Ulama 
Malikiyah melarang memindahkan zakat ke tempat lain kecuali jika ada kebutuhan, maka yang 
mendistribusikan adalah pemerinta (lembaga yang sah) setelah dilakukan penelitian. Ulama 
Hanabilah juga melarang memindahkan zakat ke tempat lain yang melebihi radius jarak Qashar, 
tapi wajib diberikan kepada tempat yang ada mustahiqnya dan wilayah sekitarnya yang tidak 
melebihi jarak Qashar. 


dJliil *Jrl A^f J aJLUI 

Aj Jr ‘AiL^* J,l L^JLaj ^SiUw» jL J,l alSjl JL» jL ^ JJLi jytz ^ AjT Jlij. 

DIjUJ 'j lS ja" jj* s->(_j f «IajUj J AiJUai' *iyj („-^uJ.1 j . JlLl aJ <^JUl jUJI j* a iU~. j* Jj^ l^JLij jjjsi j 

Mazhab Hambali juga menjelaskan tidak boleh memindahkan zakat dari daerah dikeluarkannya 
zakat itu ke daerah lain kecuali sejauh perjalanan yang diperbolehkan shalat qashar (89 km) dan 
wajib membagi zakat itu di daerah wajib zakat atau daerah yang berdekatan sampai sejauh 
kurang dari masafatulqasr. 

Sumber: 

http://fiqhsalafiyyach.blogspot.com/2013/05/hukum-memindahkan-zakat-kedaerah-lain.html 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/625009790855166 
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www.fb.com/groups/piss.ktb/487280301 358187 

3916. IKHTILAF ULAMA DALAM MASALAH NAQLU 
(MEMINDAHKAN) ZAKAT 

PERTANYAAN : 

> Ni'mal Fataatu Ana : 

Assalamu'alaikum. Apakah boleh (tidak termasuk naql zakat) siswa-siswi yang zakat fitrah ke 
sekolah, sedangkan sebagian dari mereka berasal dari luar desa ? [misal.siswa-siswi SMP/SMA] 

JAWABAN : 

> Al Khusna Pustaka 

Wa'alaikum salam , Menurut muqobil qoul masyhur memperbolehkannya. 

4 u_>aJI i_u£JI sLpJ ^b 204 : 3 c_pJI 6 jjjqC3 JV! 3 ji 9 Lyjib 

CSjjuOj 0 L i v j3ii>iljjoJI 4 j 9 I 3 Jj jJj 4 j 9 Qji>iujjoJI 33^3 go 03^3]! Jj qjO ( iibjJI J£j gio ) 

i { p^jlji9 jdc yji9 i AiLibl qo i^3J 4ibio ) Qj5jjiJI pj-A X9 1 pj>r! C?! ■ 

jjj - 4 jJ] b)UI lsJ| ( J&lll M^33 JiJI Giliibil pc 3J3 ) 1 4 j^°I jv 9 £SjJ?j 3 Jaili j3$J 
£l 5 T>ajl pjl3 pilbJI pjb ^a 9 l 2 JI *_iL= wdT ijo 4 cLoS Ojliil3 ( CS>>J3 (j&Ul J3 $j JUI1II3 ) : 4J39 - Jls 
g^oc* jv 9 JjonJI j3>j iSS>3 1 jv 9 <b JjoaJI gucbuiJJ j3>J3 '■ GdojJI lip Jll 1 Ajic3 

^oiaoJI jdc CS3luj)ll3 jPjUI 3 Gpj3^!l5> 1 4oJ^II 4 j ,Jjj J 30 j . 

Menurut qoul adzhar tidak boleh memindah zakat dari tempat diwajibkannya mengeluarkan zakat 
seraya wujudnya orang-orang yang berhak menerima zakat, dipindah ke daerah lain yang juga 
ada orang-orang yang berhak menerimanya. Semisal, zakat tersebut diberikan kepada mereka 
(mustahiq zakat yang berada didaerah lain), maka hukumnya diharamkan dan tidak mencukupi, 
karena berdasarkan hadits BukhorT dan Muslim. "Shodaqoh (Zakat) itu diambilkan dari orang- 
orang yang kaya, kemudian zakat tersebut dikembalikan (diberikan) kepada orang-orang faqir dari 
golongan mereka". 

Sedangkan menurut pendapat yang kedua "Boleh memindah zakat dan sudah dianggap 
mencukupi karena berdasarkan kemutlakan firman Allah". Dan apabila disebuah daerah tidak 
ditemukan ashnaf yang menerima zakat, maka zakat wajib pindah kedaerah yang paling terdekat. 
Pendapat yang ke-dua ini telah dipilih oleh segolongan ulama' dari ashab imam Syafi'I, seperti 
Ibnu Sholah, Ibnu Al-Farkah dan ulama' yang lainnya. Syaikhuna (Zakaria AI-AnshorT) berkata 
dengan mengikuti terhadap pendapat guru kami imam Ar-RomIT, diperbolehkan bagi seseorang 
mengamalkan pendapat tersebut untuk dirinya sendiri, begitu pula mengamalkan semua hukum- 
hukum dengan berpijak terhadap pendapat ulama' yang dapat dipercaya dari beberapa ulama'. 
Seperti imam Al-Adzro'l, AI-SubukT dan imam AI-lsnawT menurut qoul mu'tamad ". 

j£aJI jb 4 u 1 jo 212 : 4 ip ^3 2 c_pJI ^jjjJUoJI 4 jIc| 4 pjb>. 
Lgiij glSlol G \9 j 3 ^ 2 duoJl 3 icLoJaJI qjj jjjS 1 ^j 9 6 l 5 >jJI Jiu 4 JLjuo q| 4 JJl (jJcj) 

4 iC 4 JJi ys^pj 4 jilp. GuT P Lo)!l Ps>Sjo 3S>3 iJclJI j3^boJI (JjI& 03 Gv 9 LgJ Q3ib>jljjoJI 3^3 bj 

jl3> jliij GiJjjoJI 0 I o^Lb :GulbliiiJI Jlli - Jlli “ iSjbilll £lp)ll (j* Jjj^3 

_s>l.v^jol:jl^SJI 4KJL0JI3 4I29I2JI Sic 3^3^13 4 jibJI Gj^Sjo IGdjI 3^3 .JLoJI 3L objJI J&j 

Ketahuilah, Semoga Allah memberkatimu "Sesungguhnya masalah memindah zakat terdapat 
khilafiyah diantara ulama'. 
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Menurut Pendapat yang masyhur dalam madzhab syafi'i adalah melarang memindah zakat pada 
daerah lain, apabila pada daerah tersebut ditemukan orang-orang yang berhak menerima zakat. 
Sedangkan menurut muqobil masyhur yang memperbolehkan memindah zakat, itu adalah 
madzhab imam Abu Hanifah ra, dan segolongan ulama' dari para mujtahid, diantara mereka 
adalah imam AI-BukhorT... 

Menurut pengarang syarih (AI-Qostholam), menurut dzohirnya ibarat diatas, bahwa pengarang 
Tanah AI-tholibTn" memilih memperbolehkan memindah zakat dari daerah harta zakat, itu adalah 
juga pendapat madzhab Hanifiah. 

Sedangkan menurut pendapat yang ashoh madzhab Syafi'i dan Malikiyyah tidak 
memperbolehkannya". 

• jlill jb 4jj1jo objJI ljLi (jvi 106-105 <bsu 

3 _J Jlli Lofi) J 463 (OlIcJI qjI 3 Ji>c qj15> _>|JsJI goS JI 3 I 3 ofcjJI J& j l>> /Si i-jaLoJI jvS 
,jilc 3 cLoJaJI j&\ {_,£■ julkcUI <$l>$ jbijoJI 3^3 <&j>a 

jv3 jujjLujI jLaj I JI 39 I qjO J^i\ jJc DjiaaJl 3 ofcjJI CJ& j 3 ^^ (^J S? ^OLjjo) ijlki j$>jS 

JlS iSiJI g*p3joJli Jll .£3 J Slj .J3IJI q| 3 lS>l3 4 &o S2J3 g*p3^JI lo j&kJI 
jlS 4 ao JJloJI 3^0 ^3 IjjLj q| 3 Jli 13 ^ 0 S u! £l_>>j J>j° 3^ ^ CJI0JI3 J3SJI 

_ 3 >l . 0 jia 9 ^l>>| J>jo 3^) 4 j u -oiuiJl3 yjjjolJI Cjjj£. uSbJI g*p3joJl3 fbJJ J*pj juS 

Pendapat madzhab (syafi’i) yang paling unggul tidak memperbolehkan pemindahan zakat ke 
(daerah lain). Sekelompok ulama memilih di perbolehkan pemindahan zakat, seperti pendapat 
Ibnu ‘Ujail dan Ibnu Shalah. Yang lebih baik menurut Ibnu Makhromah adalah (kebolehan 
memindah zakat) untuk daerah yang dekat. Pendapat ini juga di anut oleh Imam Al-Rauyani, Al- 
khathabi, Ibnu ‘Atiq dan sebagian besar ulama, maka boleh mengikuti mereka itu. 

Menurut salah satu pendapat Imam Syafi’i yang lebih shahih, tidak di perkenankan memindahkan 
zakat (maal) dan (fitrah). Dalam karya Tuhfah dan Nihayah terdapat pengecualian untuk tempat 
yang berdekatan dan masih dianggap satu walaupun berada di luar perbatasan. 

Daerah tempat perputaran harta merupakan tempat pengeluaran zakatnya. Hal ini jika menempat 
di suatu tempat, sedangkan kalau bepergian, maka boleh mengakhirkan zakat sehingga sampai 
ke tempat yang di tuju. Dan daerah tempat terbenamnya matahari dan orang yang berada di sana 
merupakan tempat pengeluaran zakat fitrahnya". Wallohu alam. (Rz) 

> Santrialit 

Wa'alaikum salam. Tambahan ta'bir dan ibaroh pada masalah naqlu zakat dalam beberapa kitab : 
Al-Umm , Raudhoh al-Tholibin , Majmu' Syarh Muhadzab , Al-Bayan , Fathul Jawwad , Minhajul 
Qowiim , Al-fiqhiyyah Kubro , Mughnil Muhtaj , Tuhfatul Muhtaj , Al-Hawasy Al-Madaniyah , 
Hasyiyah Bujairomi , Hasyiyah Sibromalisy , Hasyiyah Jamal , Shohih Muslim , Syarah Imam 
Nawawi , Shohih Bukhori , Fathul Baari , Al-Fiqh 'alal Madzahibil Arba'ah , Al-fiqh al-lslam wa 
Adillatuhu. 

Baca juga dokumen terkait: BATASAN JARAK JAUHNYA NAQLU ZAKAT YANG DILARANG 
LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/823256887697121/ 

www.fb.com/notes/931425606880248 

2742. KUDA DAN KIJANG TIDAK WAJIB DIZAKATI 

PERTANYAAN: 
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> Addin Almesuji 

Assalamaualaikum, maaf pak mau tanya niki kuda, kidang dll yang sebangsanya itu ada zakatnya 
tidak ya ? terus kalau ada zakatnya berapa ya? 

JAWABAN : 

> Ulilalbab Hafas 

Selain dari onta sapi kambing tidak wajib dizakati. Lihat Fathul wahab: 


O U t ^ lA jjP (3 i\S~j tfUljl 1 j I yuj VUI dji j» JLilj ^LgJLaJl Jli 


Apa sebabnya demikian ? Karena memang tidak dianjurkan oleh rosul... Sebagaimana riwayat 
imam bukhori muslim. 


^Jlp J-^VI 01 jj-j A—ji Vj <3 jjLJ.1 ^ 


> Herman Syah 


141 LiJl (3 OLJl 

Ifei SlTjJl uWi) Oijj oSl.^l J ji Jtj J ^ 1 J- f^Vl J VI V 1 U' J OyJ' V- 


> Ghufron Bkl 

Betul, kuda, kijang dan hewan selain unta, sapi dan kambing tidak wajib zakat kecuali hewan- 
hewan selain unta, sapi dan kambing tersebut diperdagangkan maka wajib zakat tijaroh.: 

.Ifj «I5"j !>U fUjaJlj ,ju yL\j JUJlj JJ-I tJj J J^V' ^ <—>_prj ^s- 0£j?4. 

o/y\ ^ 

• c£j_^rl4l i\£"j Aj o-^rj VI j ^ SjLstdJ jl lil tiUi (3 


Penyebab wajib zakat pada 3 hewan di atas (unta, sapi dan kambing) karena banyaknya, 
berkembang biaknya dan banyak dimanfaatkan serta hewan-hewan tersebut termasuk hewan- 
hewan yang dikonsumsi.: 

, \ / WY jUp-S/I ajLaS"" .Ufcjjp t—oU^I^il aJ^5""U U&^5" ^ 14 3 j L^jLc o^£ 5""j U&l ^*&**&£- (3 (^4lj 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/575960512426761/ 

2769. SIAPAKAH MUALLAF ITU ? 

PERTANYAAN : 

> Chaya Maymey 

Assalamualaikum wrwb ..., izin bertnya .., 

1. Mohon penjelasan mengenai yang dimaksud MUALLAF ... ??, 

2. Siapa saja orang yang bisa dikatakan MUALLAF dan sampai mana batasan orang bisa 
dikatakan MUALLAF... ??, 

3. Apa semua MUALLAF , bisa masuk kategori yang boleh diZakati... ??, mohon pencerahannya 
..Wassalam.. 
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JAWABAN : 

> Brojol Gemblung 

Wa'alaikumussalam. Jawaban untuk semua pertanyaan di atas : Mu'allaf adalah orang yang baru 
masuk Islam, atau orang yang berpengaruh, atau orang yang hidup berdampingan dengan orang 
kafir, dan atau orang yang hidup berdampingan dengan pembangkang zakat. 

Dan mu'allaf itu ada dua macam: Ada yang dari orang muslim dan ada yang dari orang kafir. 
Maka dengan demikian mu'allaf yang dari golongan muslim ini ada empat bagian : 

• Orang yang baru masuk Islam dan imannya masih lemah, dia diberi zakat dengan tujuan 
agar imannya menjadi kuat. 

• Orang yang masuk Islam dan keyakinannya sudah kuat, akan tetapi dia punya kedudukan 
mulia di hadapan kaumnya, sehingga dengan memberinya zakat akan menarik kaumnya 
untuk masuk Islam. 

• Orang Islam yang hidup berdampingan dengan orang kafir, jika dia diberi zakat dia mau 
menjaga keselamatan kaum muslimin dari serangan orang kafir. 

• Orang Islam yang hidup berdampingan dengan orang yang membangkang untuk membayar 
zakat, jika dia diberi zakat, dia sanggup memaksa mereka membayar zakat. 

Y ) V A_aij-*all ) - ^ Aa^. 1 (jj Ji Jalili ^ ; 

- IKjlk j&j -<a(j ijAk_a i j -«(j ^IAa. ijk jl£<j A 

i jaA jj jlc.JaljA. Laivl^ I j £U_fl AjI jjjj .AjA. £alj Ij -oUat^ jfikb ULoLol^j llal jar I jl £l<j 

jcJaljA-ol U j(j Ablilt ia jj ILI jj\g -is-bj i^ IcJaW LLajlk I > il LL^ a-\a j J £J j LL-ajaj<j bal A-al 

jjjjjjJa ^ig^al AAtil £-ol A j AaUj £!>L<a£^ > 
£iU iSuij 1/192 : 

UhVk lljb^ U-ojIaA. 11JblA U£jJ-«aA. £jJ lAa.UA tyr G jq YULalK il j}$f jllajlk iljJa^)jl(j ^a.uA,<aj<j j£ilj -iada^ 
iKlaj U j£le Jpk A£a^>&^ jA(J .)* Gj(j -0(j £-<a(jjJ Ua-a^jjj £j(J ist^ VjA. -a J G ^ il -«ug.1 jlL-aaj^ v J» loG ujI ILA 

Vu uk 1 * 11 ^ ij uj iy^ jIaJa iij» 0£aij □ A^ Uk £1 a ^ iu IcJaU^ * l u J'J ^ jUk 

jbal -<ajlk IYjoi!^ jj^JL -laAjI IYjoivI^ jJaa-iSA. ijaJaj^j jlial IujujI jG JL_fl Uj A$^ -ujjt—fl i^ ij-«a£^ ‘Kk t 1 Laivl^ ilaUjA^ 

J G-*-* Jj IfiJajl 1 J AfJajI Uj£lS -aj ^aJaj^j 

Dan di kitab al-Manhaj al-Qawim Mu'allaf itu ada 5 bagian, selain dari 4 bagian yang sudah 
disebutkan di atas, di sini tertera : 

Dan orang yang bisa melindungi orang-orang muslim dari perbuatan buruk Ahli al-Bughat (Pelaku 
Makar). 


LLa jjoi jcA ILiUA - ibaigg UallaaAA Ikllg1 /283-284 ! 
jlL-aji—fl iLoiG^jjj iLojik ilj^-^a J&f i G A<-_i IVjJ jJaatilc- IliA iaatlaj^j Juiij(_£ IjojvL^.^ jUjU^ i^ ij-oA. jlc-JaljA. 

ilajljA. jlljUdj -ojaA^ -oaj^a JJxj jjjj j*q -AjA. j*q ja l Uj£lfi jUjb^ -o^j jIj LbilS jlkbo^jjj -o^j 

LL-aJaldj iJ^a JOxij 1 Jjoilj Ib^.^ jl(j J-aistjl_ jc-Jalc- LLajk_fl jILjjLjA. iliA. V £J(J b£jl -C-l^ LLcabLaJ jV J» 

Ujj£lS £lij V Alk-i jV iat^a ^ J j Ijj j£ J(j li£jb_j jlkiUa jl^. j&^ ££ljl ILtbaJ V(j -Ail kjo V j£li. 


Sedangkan mu'allaf yang dari orang kafir itu ada dua bagian : 

A. Orang kafir yang diharapkan masuk Islamnya. 

B. Orang kafir yang dikhawatirkan perbuatan buruknya. 

Dan mengenai pemberian zakat kepadanya terdapat perbedaan pandangan: Menurut qaul ashah 
tidak boleh diberi zakat. Dan menurut muqabilnya boleh diberi zakat. 

) ^ A A_aij-all 1 - g- - jjill (jjJlll ^ j-a^-aII ; 

Ul k£l^ iSl(J IG ILojiaA. -ojaiLaj^j j£alj jll£fllj G l&U. -®(j Gj^baA. j-«(j jjjjo. £l(j lib^ G UK 

£.Aja. jjoA^ £-ol A£^)jl U*jU^ V -«(j U^£G. 
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kA ijVu HanVK \ I^AA-ol jl D g a\. D ^S- 3 -a-olcA -/U£^ 

ILiV JatJaj(j lal ^J6 lloj^ajc. fl j^uoA. UK jWljjl G.q jl^j lli^, [] UK £-Aj< jjai^a W-LIa^ -G(J J< 

aIL-aI kA A JiU ^ j**. 

ilj lljl J*JaJ(j IfrJajl -a<j -ol(J iLaj-^aU^ jV ^aJaj<j -Q(j U j£lS lol Ji£je IUhVk 'i Ujli*.^ jlujlj JajJag.^ jJ^ Ug^ V J*Jaj(j bjJal 

-Q(j iLu-aU^ IV l(j j(J jlLujiLaJ^j jl^A Ic-i^ 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/59071 0134285132/ 

2772. NIAT DAN DO'A MUZAKKI SERTA MUSTAHIQ 
ZAKAT 

PERTANYAAN : 

> Al-faqir Fi Sabilillah 

Mohon bimbingan untuk niat zakat fitrah dan fidyah beserta doanya, karena saya menjadi amil 
zakat, terimakasih 

JAWABAN : 

> Nur Hasyim S. Anam 
Niat Zakat Fitrah : 


Jw 4) Uji (. u* >*!' kkj d\ Cjji 

Saya niat mengeluarkan zakat fitrah (saya/istri saya/.) fardhu karena Allah ta’ala 

Doa Menerima Zakat Fitrah : 




> Abdullah Afif 
Doa Pemberi Zakat: 


£**~Jl cjf v±Jjl li» J-ij Ujj 


Ya Rabb kami, terimalah dari kami, sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui 


Sumber: 

- Kitab Al Adzkaar, Imam Nawawi, halaman 188, maktabah syamilah 


jvjjjl d-jf liJUl L* l 


Disunnatkan bagi orang yang memberikan zakat, shodaqoh, nadzar, kaffarat dan sebagainya 
mengucapkan do'a :" Robbana taqobbal minnaa innaka anta ssamii'ul 'aliim ". 

L*yw L^Jjtso Uj UjJ» L^Ua-I i^JUI 

Ya Allah, jadikan zakatku ini keuntungan dan jangan Engkau jadikan sebagai kerugian. 

- Kassyaaful Qinaa', Syaikh Al Bahuuti, 5/293169 , maktabah syamilah : 
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oli i jLJLi U<ajU* ( U jiu> LjUstJ VJ j ) a( UUt* LjUsrl ) S\S~ jJt ^f ( L$j«i.s JUe- gr dyk of ) 

IjJjiJ of 1 $jI y t y~Jj lii SIS' ji\ pijat ’f tit } J13 <UIp <5)1 *>f «jiy» ‘Ul^iJlS’" l _ r aJLS\j U-jJlS" : 

kljj ^ OrU ^1 at JJ { U J*A IfrUssJ U j Uii* l$I«rl 

Ketika memberikan zakat disunnahkan membaca : “Allaahummaj’alhaa maghnaman wa laa 
taj’alhaa mag h ram a n". 

Karena hadits Abu Hurairah, bahwasanya Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda : “Jika 
kalian mengeluarkan zakat, janganlah kalian melupakan pahalanya dengan kalian berdoa: 
“Allaahummaj’alhaa maghnaman wa laa taj’alhaa maghraman”. [HR. Ibn Majah, termasuk riwayat 
al Bahtariy]. 

Doa Penerima Zakat: 


U^a liJLi iljU j I jyoJp ill! aUjt-j >" . Jy>c\ U-j auI Sy? I 

Semoga Allah memberikan pahala kepadamu dalam apa yang telah engkau berikan, dan semoga 
Allah menjadikan apa yang engkau berikan kesucian bagimu, dan semoga Allah memberkatimu di 
dalam harta yang telah engkau sisihkan 

Sumber: 

- Al Muhadzdab, Imam Syaerazi, 1/169 , maktabah syamilah : 

U» j ifJU \jyJ 0 ifJU a ! 1 " ■ J 9 pt U - j auI Sij>? I J yu d)f fj ^x®U)Jl JlS 

Imam Syafi’i berkata: “Aku senang orang yang menerima zakat berdoa“aajarakallaah fiimaa 
a’thaita, wa ja’alahu laka thahuuran, wa baaraka laka fiimaa abqaita”. 

- Fat_hul ‘Aziz, Syarh Al Wajiz, Imam Rafi’i, 5/529 (maktabah syamilah): 

C-JL)f U_j (ili iijljj I jyije til! aUstj C-Jtff U-j <5ll 'ii yr\ J yu of J J) J t» 

Imam Ghazali berkata: “Disunnahkan untuk mendoakan pemberi zakat “aajarakallaah fiimaa 
a’thaita, wa ja’alahu laka thahuuran, wa baaraka laka fiimaa abqaita” 

<_jl yai 1) |jUf <5)1 j 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/627024853986993/ 

LINK TERKAIT: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/627634307259381/ 

2800. ZAKAT DENGAN HARTA CURIAN 

PERTANYAAN : 

> Arif Rahman 

Bagaimana hukum zakat menggunakan harta curian ? 

JAWABAN : 

> Brojol Gemblung 
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ror. roY «i. z ^ Lsi ^ A . 

ij^: 51J U»V ^ • a ^ o ^ -c-Ija. 3^* jV ^3*^ ^o® -°UJ -^jV -^o* 3 

l^j LSU j^o V-H -<^£j^a jUa -<J£a j£j| llla^ 


Sub Bahasan : Imam al-Ghazali berkata : Apabila ditangan seseorang hanya ada harta haram yg 
murni maka tidak ada keharusan untuk berhaji, mengeluarkan zakat, dan tidak ada keharusan 
untuk membayar tebusan yg bersifat hartawi. Namun apabila harta syubhat itu bukan harta haram 
yg murni, maka wajib atasnya untuk melakukan ibadah haji jika harta tersebut masih dalam 
kuasanya, karena harta tersebut dihukumi sebagai miliknya, begitupun sisa hartanya. 

Ini ada keterangan dari Ihya' yang jelas menyatakan tidak sah bersedekah dg harta haram. Dan 
dalam hal yang dipertanyakan bisa disamakan dengannya. 

L^U £-1 Itau ^ 2 91 : 

Jbl Aj A JjLuj C_jU£J 1 (jjiij ^j 

Ongkos pekerjaan yang berhubungan dengan maksiat itu haram, dan mensedekahkannya juga 
tidak boleh dan tidak sah. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/627496603939818 


2808. APAKAH PONDOK PESANTREN WAJIB DIZAKATI ? 

PERTANYAAN : 

> Azka Wisudawan 

Assalamu'alaikum... Langsung saja ya,.... Mau tanya ditujukan kepada pak Kyai sama Bu Nyai 
KTB (PISS-KTB)!!! Pak Yai dan Bu Nyai KTB (PISS-KTB) kan punya Pondok tu, apa Pondok itu 
juga wajib dizakati ??? melihat dari realita bisa beli mobil, tanah, bangun rumah dll. Silahken Pak 
Yai dan Bu Nyai KTB (PISS-KTB) jawabannya ??? Maksudnya apa pemilik pondok wajib 
mengeluarkan zakat atas dana yang terkumpul selama satu tahun dari uang para santri gitu..??? 
dari uang santri itu kan selama satu tahun bisa jadi sudah mencapai batas wajib zakat mal. 
monggo...??? 

JAWABAN : 

> Duku Adam 

Wa'alaikumussalaam, Pondok Pesantren itu bukan dagangan, bukan bisnis, jadi tidak wajib 
dizakati, masalah kiyai dan ibu nyai punya mobil atau rumahnya besar itu bukan karena 
pondoknya, mungkin beliau itu punya usaha lain, seperti beliau itu pedagang, atau mungkin beliau 
itu petani yang lahan pertaniannya itu luas. Atau mungkin beliau itu naruh mudai di salah-satu 
santrinya ... beliau berdoa kepada Alloh santrinya yang berdagang lancar karena kedekatan sang 
kiai kepada Alloh... Nah... kalau harta dagangan milik peribadi seperit itu wajib dizakati, kalau 
pondok pesantren apanya yang mau dizakati...he he he 

> Ibnu Al-lhsany 

Nah loh zakat apa ? tijaroh, Iha piye kok biso dikongkon zakat lho. 
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OtiLiJl UjULp y .sLC-j-b-j <_j_jL*L VgJLiJl JjL-il (J «JbJUjl SjjjjLdl 

^wa;bU*Jl jl Uo jji j>. *u*t y. y~>- i eiijiUa-*" y. yj y. ^y.\ y. y. j £***& 4»!>UJl yjy yj 

m_ 

_DtJUiit J ‘ SlTjJl Lfei ^>4 ^Jl fc*Jl Jt^t ^ j JUt i\fj — v DJb SlTj J JL. SISj t l)L— i ‘ SlTjJt fLjtt 

(^Uv- L*5" ^JaiJl j tD^Jt HS'j — TDJaIIj i j \S~J\j icj\ j-SdfcLlj tajU*i!l y^jy-j. 


Pembagian zakat 

Zakat ada 2 (dua): Zakat Mal (Harta) dan Zakat Badan. 

[1] . Zakat mal ialah 6 harta yang wajib untuk dizakati antara lain: 

1. Binatang Ternak. 

2. Emas dan Perak. 

3. Harta Dagangan. 

4. Biji-bijian dan buah-buahan. 

5. Barang temuan (harta terpendam emas dan perak). 

6 . Sumber pertambangan (Emas dan Perak). 

[2] . Zakat Badan yaitu zakat fitrah. 

Tak ada yang masuk untuk pondok pesantren.. Orang juga tidak memperdagangkan santri. Jadi 
pondok pesantren tidak wajib dizakati. Kecuali kalau ternyata mempunyai modal dan digunakan 
untuk berdagang maka dagangan itu yang wajib dizakati. Atau mempunyai beberapa hektar 
sawah, maka hasilnya sawah yang berupa zuru' atau tsimar nya yang wajib dizakati. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/625891480766997 

2811. HUKUM HARTA ZAKAT TA'JIL BILA MUZAKKI 
WAFAT SEBELUM WAKTU WAJIBNYA 

PERTANYAAN: 

> Ahmad Bayath 

Tolong sundulkan dalil kewajiban mengembalikan zakat yang didahulukan apabila yang berzakat 
meninggal sebelum sampai waktu kewajibannya., terima kasih. 

JAWABAN : 


> Yupiter Jet 

Seseorang (sayyid) yang telah mengeluarkan zakat untuk abidnya (ta'jil) sebelum maghrib 
(sebelum wajib zakat) kemudian si sayyid meninggal, maka kewajiban zakat si abid pindah ke ahli 
warits (si sayyid). Adapun menurut qiyas, maka zakat (yang dita'jil) dari muwarrits (yang 
mewariskan) itu (bisa) diambil lagi (oleh ahli waris) apabila penerima zakat mengetahui bahwa itu 
adalah zakat yang dita'jil. [al-bujairomi ala-alminhaj 5 / 263]. 

Referensi: 


f y j jiOl Jli v’ y J jj jj&U £ oU J-i «J-p «y of «U 

i jVa jJJl o y *jyS j aIssok «I5"j Lgjf yu\Jii\ 1*1p 01 *sr L» I J . 
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LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/626881 130668032 

2812. HUKUM MEMBERIKAN ZAKAT KEPADA ANAK 
YATIM 

PERTANYAAN: 

> £u>j Qj| idC ^lLOcJI 

Bolehkah zakat diberikan kepada : 

1. Anak yatim yang belum baligh 

2. Anak kandung sendiri yang sudah baligh 

3. Orang tua sendiri yang miskin 

JAWABAN : 

> Ahmed Machfudh 

Jawabannya tidak boleh, anak yatim tidak mendapatkan bagian zakat, yang mungkin boleh adalah 
orang mengasuh jika memang tidak ada halangan untuk menerima, untuk kedua dan ketiga, ada 
persyaratan jika keduanya tidak ditanggung oleh seorang muzakki. jadi kalau anak itu atau orang 
tuanya itu masih ditanggung kehidupannya oleh seseorang maka tidak diperkenankan untuk 
diberi, ibarohnya: 


jsj jt Jbr. ali'jJl (_» ytaj ot V jj ijl lali'jJl M y DLj 

187 <_£ oLL! y j 


Anak yatim dalam alquran tidak termasuk asnaf yang dapat menerima zakat. Lha sekarang, 
seandainya orang demokrat seperti nazarudin mati, punyak anak yatim, apa benar memberikan 
zakat kepadanya? jadi dengan ibaroh di quran tentang asnaf itu kan jelas tidak dapat bagian, 
ketika saya menjelaskan ini, banyak orang yang menentang, namun setelah saya berikan contoh, 
mereka akhirnya menyadari. Kalau toh seandainya anak yatim itu karena fakir atau miskin, maka 
yang diberi adalah karena fakir dan miskin, hal serupa juga untuk guru ngaji yang 
mengatasnamakan fi sabilillah, itu tidak bisa, kalau alasannya, kasihan pak, guru ngaji kita kan 
orang tidak punya! lha itu termasuk fakir atau miskin, di masjid-masjid yang saya memberikan 
pengajian, jamaah saya jelaskan bahwa memberikan zakat kepada saya tidak sah, karena saya 
tidak termasuk asnaf delapan. 

Jika seseorang sudah tergolong ke dalam asnaf yang delapan, perlu ditinjau lagi apakah ia 
termasuk terhalang untuk menerima zakat atau tidak (dalam ibaroh kitab yang saya tulis adalah 
"bayanu man la tushrofu lahumuz zakatu) yaitu orang kaya harta ataupekerjaan, budak, bani 
hasyim dan bani mutalib sebangsa habib, orang kafir, orang yang nafakahnya ditanggung oleh 
muzakki (misal pembantu yang tinggal di rumah majikan, orang tua yang ikut anaknya, atau anak 
yang ikut orang tuanya, atau adik yang ikut kakaknya dsb), dan keenam adalah orang yang 
mentashorrufkan zakatnya untuk maksiat. 

Jadi aku tetep berpedoman kepada kitab yang tidak mengesahkan zakat kepada anak yatim. 
Kalau anak yatim/jatim itu kaya, ditinggali harta banyak, kenapa harus kepadanya? yang boleh 
diberi adalah orang mengasuh anak yatim, selama orang tersebut berhak menerima zakat. 
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> Nur Hasyim S. Anam 

MEMBERIKAN ZAKAT KEPADA ANAK YATIM itu BOLEH dan SAH menerimakan zakat pada 
yatim piatu apabila mereka memang termasuk salah satu delapan orang yang berhak menerima 
zakat seperti keberadaan mereka memang fakir miskin dan tidak keturunan Bani Hasyim dan Bani 
Muthallib menurut pendapat yang shahih. 

> Jaa Zaidun 

Kalao alasannya hanya karena ke-yatim-an nya maka tidak boleh. Untuk 2 &3, tidak boleh kalo 
alasannya hanya karena miskin. Karena kalo ortu miskin maka anak wajib menafkahinya, jadi 
pemberian pada ortu miskin dari anak ato pada anak miskin dari artu statusnya adalah nafaqoh. 
Beda halnya kalo ada alasan lain, contoh ortu jadi amil zakat ato ibnu sabil, maka anak mmberi 
zakat pada ortu Sah, karena saat itu si ortu tidak miskin jadi tidak masuk pada "man talzamu 
muzakki nafaqotuhu" ia brhak dapat zakat karena jadi 'amil zakat nya. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/627338767288935/ 

2813. HUKUM MEMBERIKAN ZAKAT FITRAH HANYA 
KEPADA SATU ASNAF SAJA 

PERTANYAAN: 

> Muhammad Irhamna Irhamni Alwaroq 

Assalamu.alaikum. Mau tanya, di daerah saya zakat fitrah diserahkan pada satu orang ketepatan 
takmir masjid beliau juga trgolog salah satu dari 8 asnaf. Pertanyaannya apa boleh zakt tersbut 
tdak dibagikan kepada asnaf yang lain / diambil sendiri ? mohon penjelasannya dan sumber dari 
kitab apa. Suwun 

JAWABAN : 

> Toni Imam Tontowi 

Wa'alaikumsalaam, jawabannya boleh, lihat kitab Majmu' Lin-Nawawi VI /144 : 

JI93 .ol^jJI JiLS jJj 03^3 4 jb^i j3$j0l> 3 i_/iiOjo 9 ol^j :L0I3 

m&io JjjsbO ijv 9 Lubwsl i_ilji>l3 ii_jbHI (jvi lo-oJj-Lj cljiiaJI 4 ii}b jJj L 
jJj L J 3 >r! J jdc Ijjbsuzai v 3aJI3 cljiaJI 4 ii}b jJj iv-iursnJI Jlii 9 

qj£LjjoJI 3 cljittJI ji£. jJj o:uC l3aJji>l3 qj£LjjoJI 3I isijiaJI 

3 jI ^^ 1^13 <UC lii^j £.>0 Ojouo !qIS i_9j +£> S\ \jo 4j)b ^jJj j\y> 4iC j\£>9 

(jJ3jiall3 «ij_>>lJI»3 «0_3jQZ>jaJI» 4 jjL£ ij *9 jJjoL>joJI JL93 «oU^ ^*>L^3 v-ulaJI 

i 5 __pJauO^!l jy> \ jujjijjujJI Jls .qj£LjjqJI 3 cljittJI jj£. \ja 4 ii}b jJj £ 9 :JIj 0.1LC iasLujj 4 jL 
0 I :Jls ya 3I ya 4 ii)b jJj l$ 9 j*^ 

D.Xj yi&j Lgj^i t<_ 9 Ij I pjjosj (^cLJl 3 ?U\ pj ijvcLujJI 3 I Jo)ll jJj [q.s 9 ^ q b Jls .‘-Luj.ojj l$ 9 jij 

yS j Lii.I3 . jujji jjujJI lifi) cljiill ya «Db jJj L$ 9 j^ dJLoijjjij3 cpjjosjJI _paL }l 9 

cJ j3 : Jl 9 OjbJ bjL>*J ya 4 cLq> yC- j^>3 i I J39 cLjJbJI 

210I3 jJj jisill ol^j i_ 9 _^o j3>J 4 jI Ojhl>l J3fiJ iSjl jjJI JjLxud| lil gouuj 4 jl J_pj 

cU^joj «Ijb 4 JjJ 9 Lgjj 1^393 . iS_>>kw3^!l bjl>*J ij3 iv_ 9 L^d^!I LjlsaLuul >^9 JI3 

^aj ljLojJI pkao lAL jL ol34> qjo c_>> ^IojJ ^oj LojI ^39 u^slujj :I3Jl 9 1 y&S Dj*C 6l£j go l$aoi> 
^Uic O9I33 l 9 L-o^!I jJj ^lojL «lij 9 vjJjjiC ijC jbji iJL^u ^ojJ 3J li^3 qSjojJI JL93 J3>JI 
4 ojJj 9 j^cUI 3I pLo)!l jj 9 lij Lols 1^3 3I JLoJI ljj bl^jJI jj 9 lij l^.pid «UJI3 . 
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J j X p^Jjo i_ 9 u ^ JjJ j3 >j ^3 !Qji5>3aJI i_ 9 L-o^!I ^jJj ol^j3 bjiaaJI 

laj^o JjJj ^ 0 I isjjijj i>l3 ^pccsui jJj j& I 3! ol^J3 .0^13 u-ccsui jJj ^>13 ol£j 

jJl&j «UJl cli 0 | oaj Lqj9 ^^ 5 ^ 331^3 v_SLLr> jdc lai^p g>jj ^3 

Ibaroh itu lebih ditujukan kepada 'amil dan atau lembaga lembaga pengumpul zakat, saat 
membagikan zakat. Inti ibaroh diatas : Jumhur Ash-hab Syafi'iyyah memang mengharuskan 
pentashorufan zakat fitrah ini kepada semua ashnaf yang ada, ini kita bicara jumhur. Namun 
menurut Kanjeng Imam Al-lshthohri boleh zakat fitrah ini ditashorufkan kepada 3 masakin saja 
atau kepada tiga orang individu dalam satu ashnaf ataupun dari 3 ashnaf yang berbeda, pendapat 
ini juga didukung oleh jumhur ulama , terserah mau ditashorufkan ashnaf yang mana saja bebas. 

Namun Imam Ar-Rofi'i pernah membaca tulisan Al-Faqih Abu Bakr Ibn Badran, yang dalam 
tulisannya beliau mengatakan sesungguhnya beliau mendengar Gusti Kanjeng Syaikh Abu lshaq 
Asy-Syairozi dhawuh ketika mengutarakan pendapat pribadinya bahwa : menurut Gusti Kanjeng 
Syaikh Abu lshaq Asy-Syairozi diperbolehkan mentashorufkan zakat fitrah hanya kepada satu 
orang saja. 

Berikut cuplikan inti ta'bir dari ibaroh di atas : 


'tS£ j i y» jy£ AjT Ajt j j ajLtoO <_£ J yu jljyiJl JUwl l> t Ajf 01j*b oiiJt Jai4 O-Jjj : J 1 J t» 

cJbu^l V As-lj jflsw J,l 


Namun bila yang zakat fitrah itu adalah perorangan langsung diberikan kepada mustahiq maka 
boleh sekali mutlak. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/627456233943855 

2817. ZAKAT TIDAK BOLEH MENERIMA 2 BAGIAN 
ZAKAT SEBAGAI AMIL SEKALIGUS MISKIN 

PERTANYAAN : 

> Zanzanti Yanti Andeslo 

Assalamu'alaikum, mendadak dan penting katanya amil yang fakir miskin bolehkah mendapatkan 
2 bagian dari zakat ? 

JAWABAN : 

>Toni Imam Tontowi 

Tidak boleh satu orang memperoleh 2 bagian atau lebih dari predikat mustahiq yang berbeda 
kalau zakatnya berasal dari 'amil yang sama. Namun bila seorang faqir merangkap juga sebagai 
ghorim, dia diberi zakat oleh 'amil atas nama salah satunya (faqir atau ghorim) lalu zakatnya 
tersebut digunakan untuk bayar hutang maka dia boleh menerima zakat lagi atas nama sebagai 
faqir karena sekarang dia memerlukannya. 

I'anah At-Tholibin II / 220 : 

ja U 4 Jom ^ j *—Slj .jji- jt juZ tSlTjJl L 4 —i-lj t**—» U*—fe-l (Oi —— 

y UjS j\j& ,t£ *Ju 0 j (_$ y j t4jLs<aj eJb-lj y Ot _» <ji_AS"j y b«t .eJb-lj elS"j 

i !l ^ai I*—i 01 b*4 ^Ui»l Jj». * :<dJ U ! jl s Zs 1JL» il JLs-t 01 :aJ ji) _aJl 


v.islamuna.info 



ZAKAT INFAQ SHODAOOH | 2167 j 


— Jj*" jf ‘f— «ii'jU jli*—i-l Ui*s <u—» JAJ :kii* —di £» glf *>—!l ojl—jP'j .UAJS —J Mlj t'iljt 

fjiil—< .L>4 DI .3 j^[I ^4jS| — ^rfrkS/t ^—» — 4-—!l «jyA—Slj tJaii U^*b-L o*b-lj alS’j 
4*i.s Uj& jJ* L»_<1 ___II_» . Djjv_JS” 4 j _i Dlj 4 Ijs _Si ^_S>j 4»_ j t Mi» yiiJl jt 

<-i_»1 .i_p=-L>—II ^—» I—*J-S Ljy» jf taO^-lj 


fokus: 

«•**-'_> S1 ^j j' J"* J — J>" jt — «^j^ JlSs^-1-.t Ui^ 4-j—i £. — 51 «j'— 

^$Ji^l ^_» _42_il Sjb._Slj tJaii l^Jb-L 


Kalau yang di masjid masjid itu bukan amil resmi, hanya panitia pengumpul zakat, jadi tidak 
berhak mendapatkan jatah zakat.Dia akan mendapat bagian atas nama faqir / miskin saja, tidak 
sebagai 'amil. Referensi silakan cari di dokumen. 

> MeDi Al-Murtaja Rohmata Robbi 

Ini ikut nambahin ibaroh yang selaras dalam kitab Raudoh 2/329 : 


U^.L Jb^Li U^IJb-^j : U®lit ,jJ j» . Hjb 4^ ? JaSi U®Jb-L U4 J-ji OUa-yg (3 £«JS>rl ISI 

yLaJlS” jL^MliU^ f jh*.» U 4 J i-ib^l DI j { J*d l jvii s aJl ^jAst J^l DI :<^JliJlj . I lA ^jaiJl : jUil Jjjiailj . *Li 

jjiJlj jjii Jl5” i-jMi^Mlj . U 4 J! UbrlA- UjS^» jjiJl ^M*»Mi ^. UJI U^brlA- DI-i^-L Uj&S/ 4 ~jL> ^jii I . 

(3 UjJllfc» 4j4>JU» U>1 «'i 4 «J~f ^UJl aJls-L U Dt ^Js’ aU . DLfsr_^i Ijvii J^UJl Dl^i ^dl; Uli D^i 

"^1 ^oju y : Uli ISI : j*a'> jtj-iJl Jli : cJLSJgUyJLi <JUi»-l 4^ij Dl*x. jUr aUaP^I Ujjpr ISI^iL^rj 4^ij ? (_SU*»^I 

Jj Mi IjjSi 4i» « Aju IS^i Ujlp 4»DI Ij5”j . 4 J (Jwa>- U j^-Li 4ijjj 4JUaj Dt 4JTDIS” jiiilj -is-ti c i 

jvipt ailj . ^Ust D'ill 4jSl f-ljiiJl ja 4jUapl ^ 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/62877818381 1660 

2869. HUTANG TIDAK MENGHALANGI NISHAB WAJIB 
ZAKAT 

PERTANYAAN: 

> Syamsuddin Muhammad Nur Aini 

Assalaamu 'alaikum warahmatullah. Kami punya usaha dagang dengan harga modal barang 
barang kami kurang lebih 400 juta. Kami masih mempunyai utang kredit mobil lebih kurang 75 
jutaan. Pertanyaan kami,jika sampai masa kami mengeluarkan zakat barang dagangan kami, 
apakah kami membayar 2,5 persen dari 400 juta, atau dari 400 juta dikurangi 75 juta (325 juta). 
Pencerahannya dimohon ! Kalau ada nas jelas dari kitab, mohon dihadirkan! terimakasih dari 
kami, dan semoga dapat pahala dari Allah. Aamiiin. 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam warahmatullaah. Dalam madzhab Syafi'i, hutang tidak menghalangi 
kewajiban zakat.... Ta'bir sebagaimana dalam kitab Mughnil Muhtaj 1/411 : 
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^ (4 OlS't ( U y >t j M j 


WA LAA YAMNA'U ADDAINU WUJUUBAHAA. 

Jadi pengeluaran zakatmya dari 400 juta, karena hutang tidak termasuk penghalang (pengurang) 
nishob zakat. 

> Ulinuha Asnawi 

Nyumbang tambahan ta'bir dari TUHFATUL MUHTAJ FII SARHI MINHAJ 13/22 MAKTABAH 
SYAMILAH : 

( Jl _jiti I jjiif ) <uip ( yrj ) ^.>1) J Jl*? U U- jf lU-J* <_->C aj e d*) j* J ^ jjl ( j>dS\ Uj ) 

(3(5* L«ja5 AJlS "j <_jLs<aij jjjjJl Jp Jt*Jl jIj jJj Aji i— ijjlil Jiili <_jCaii liJLiL» Ajtij J ibr jaJI JilLy 

lal]a* £Uj ^liilj l* A-»jJ Ut aJ 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/672933642729447 

2920. ARTI AL-MUWASAH DALAM MASALAH ZAKAT 

PERTANYAAN: 


> Haris Jaya 

Assalamu’alaikum war wab. Ada titipan inbox mohon jawabannya dan penjelasannya pada semua 
mujawwib dan admin piss-ktb 

Jjtil Jp U-frL J jii t j J tiS' Oli L-$l* J 5 " Jsl jiil J : J-ij ( i_~a.LJI Jp J _pJl U i» >uioj 

<u-ujj J fl«J OaLJI j* ^1 JUl j* J 9jji >I l»Jl J_j>Jlj SL»IjaJI U <_jlJ| Oji L. of 

Apa pengertian muwasah di sana kang, syukran 

(jJbiLiJI J3I0 

Wassalamu’alaikum war wab. 


JAWABAN : 

> Rampak Naung 

Wa'alaikum salam. Al mu'wasah, adalah kesejahteraan atau keberlangsuman hidup atau 
kemakmuran. Zakat diwajibkan bukan karena menindas para orang kaya tapi untuk kelangsuman 
hidup dan kesejahteraan. Dan itu semua ada pada nishob bagi harta berharga / berukuran banyak 
. Bukan haul / tahunan. Kalau kewajiban zakat hanya pada tahunan / haul bukan nishob / jumlah 
ukuran harta, maka tujuan disyari'atkan zakat tidak terlaksana, yaitu : kemakmuran. 

v-jLcjJI 3^3 JL 4 J Jlo >^9 ^!l oLjI3joJI ob oLJidJ Cu>3 6lS>JI J 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php? 
idfrom=2744&idto=3038&bk_no=53&l D=413 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/70346037301 0107/ 
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2980. HUKUM ZAKAT DIBERIKAN KEPADA SUAMI ATAU 
KERABAT DEKAT 

PERTANYAAN: 

> Zeze Anggre Yani 

Assalamualaikum wrwb, mohon pencerahannya ustadz/ah, 

1. Apa boleh seorang suami menerima zakat dari istrinya sendiri ? 

2. Zakat itu yang paling utama dikasih sama siapa ? 

JAWABAN : 

> Toni Imam Tontowi 

1. boleh 

2. kerabat yang mustahiq 

> Brojol Gemblung 

Wa'alaikumussalam. Ya boleh seorang istri memberikan zakat pada suaminya ataupun sebaliknya 
jika suaminya (atau sebaliknya) termasuk dari bagian golongan yang berhak menerima zakat. 


(ju aj !l M j~*j Jj u-j j> yA jjAj j* Ifsrjj s-LUc-l orjjJLij 

-al .i-ilw’SlI ,ju 

Dan bagi seorang istri (boleh) memberi suaminya dari zakatnya, dan sebaliknya sesuai syarat 
pemberian zakat. Dan boleh mengkhususkan semisal kerabat (dalam penyaluran zakat) bahkan 
hal demikian dianjurkan, karena menyamaratakan pembagian zakat di antara perorangan dari 
golongan yang berhak menerima zakat itu tidak wajib, berbeda halnya dengan penyamarataan di 
antara golongan-golongan yang berhak menerima zakat. 

[http://huda-sarungan.blogspot.com/] 

> Najib Bagaskara 

Wa' alaikum salam, penerima zakat,: faqir miskin, amil mualaf, budak, ghorim, sabilillah, dan ibnu 
sabil. Lihat Fatkhul qorib : 

(jjLalkll j j f Lul { Jlau A]J J Jlau Ali! ^xA AajLojll Vl J) j 

JojUI JjIj aJII JjUwi Jj (jj-ajUJIj <—ilajl Jj ) 

fiyi:60 

( c_jjo£ Vj aJ JU V J jjSilii L-iU[] Vi Aij*-« V) ^ Jill ^jc. Jc. jAUa jA j j&IU 

^aIjJ SjjojC. Jj Ajs£j V J cAjjla^ (ja 1*3 ja 1 a g \a L_ba£ j! (jL«a Jc. jJ§ j V (j-o l*li 

joUatA. 

jlLtLaJ ljaU3t-<a]A ■ c Aj' jAte.fll lajauajLg.U 

jlLojIflA 11 ^ jA^a tj*A U-lAl -0jlflA llojalLoJ^j jAj -0(j jijjA jJaauiA ijAk-fl J-13^. U JlS -K i JjLA 

Ua±ui JalCj. 

Ujalcj jA^ £jIA [] UI LU£l!k_j £jLA iLaOSc j» ja^ 

^joi (j-o <ip ^^jJaUa iu*>j Alp cAlila jgJaj Jjjs J Alia (j/wnl tip J-iLuI ^a Ia.J ;^Laj5i Jc. f jUIij 

^LaiSi Ajajj ^JO) (j-o Jasu jl aJLo qa oUl tAalc- (j-pll c-Uj Aac. Jaau Laijj it jjSs jl LuC- JUJl 

liil 

jUl JjUjJ Uk Ui jls Ujjjj V -^j'u 'k JJ j3< jJ Aj» JjlLjCjj 

^Jj (jo J]j( “UjSj J •>!%:' -U3 JajluUj iIaoLj 1 jUa-a jjSj ji islS jll (jo Ijioi e-jjjijj jja (Jjlmti jjl Laij 

t*if EH -jU—i ij 4. LiljS Lk ia J JKj^a tSr □ -iU a t j Ujkj^s a Ia j 5 s ?-- i iaJjl ^ ■>ak J i UjSlS £1^ ij j. 'j 

ju o)Uij jj£j ji jj^j -uii) jauui vj( kjji-oji' am Vi j- pun ’js j- ^ j- jsi je (sisjii «u^j ^Vj 
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jjj'i □ j ~-« Vjjjj -aj □ j_i i. jp i£Udi laj .«iajJ jLJ m .k l£ldi V j*.jj ic? U) )W<» ( jAJ 1j 

£. u n_i ji j j aLj^ ji j j HaLL_i( -ujU ^uxjl -0(j ^ 't j Vi j£il .c-jaljA^ V j^jj UjSlS KJ ^ iii 

□ UlLj^- c . 1 ^ )jlKtij( ja^ Uiu> j jV i-a^c iKlij ) j jS Ha j£g- isak V j.^*A( icf UjSlS ) IL^ jL^ liaajle. 

itla jtujlc- ji Stjc. jjaJj 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/724317914257686/ 

3009. HUKUM QODLO ZAKAT ORANG YANG TELAH 
MENINGGAL 

PERTANYAAN: 

Assaalamu Alaikum Wr.Wb... Apakah orang yang nisab ZAKAT terus tidak mengeluarkan zakat.... 
Zakatnya wajib diqodlo...? Ketika mati terus tidak zakat tapi sudah nishob, wajib juga di qodlo 
zakat nya ? Monggo petromaknya... Tidak sholat kan wajib bayar fidyah walaupun ada 
perselisihan dikalangan para ulama... Tidak puasa wajib bayar fidyah... Tidak berhaji diamanahkan 
(badai haji). Nah ini mengenai ZAKAT... Syukron katsiron... Mengenai pembayaran qodlo zakat 
mayyit maupun qodlo sholat seandai nya ahli waris tidak mengetahui hitungan meninggalkan 
zakat maupun sholat juga puasa... gimana tuh ya cara membayar nya? sedangkan ahli waris tahu 
kekayaan perusahaan nya sudah nishob dan pernah tau sering meninggalkan sholat maupun 
puasa... gimana tuh ya cara ngitung nya...? [ Aboe Khidir ] 

JAWABAN : 

> April Lathifa 

Wa'alaikumussalaam, semua kewajiban yang belum dilaksanakan sampai habis waktunya maka 
wajib qodlo'. bahkan bila hartanya hilang sebelum ia keluarkan padahal kewajiban sudah datang 
dan ia tunda tanpa udzur maka kewajiban tetap dalam tanggungan selamanya, jika ia meninggal 
sebelum mengeluarkan zakatnya maka wajib diambil dari tirkahnya sebelum dibagi warisnya. 

JL* <tiSl j j* liJJi f.U '<ai oL» JajL j*!» IfSbt j* j alS’jJl aJs- ,yj :J,Uj Alll iJu-A.1 Jt» 

V t. °JL>- ojJ 


> Ubaid Bin Aziz Hasanan 

Waalaikum salam, tetap wajib zakat di ambilkan dari harta peninggalannya dan ahli warisnya yg 
bertugas membayar zakatnya. Lihat majmu syarah muhadzab juz 6 hal 226 : 

iojj j)1 c-IjA. jSlS jlaSjj ialtli £j<J -a<j jj£jA —2 t jA ilj > «jjj ILtLole- t jAj Lj 

^; 'n>i'<i]o £-j A. U jlLojdi i jA j £>yY>'\ i iUg.^ ; Uj£tS UjjL^.^ jn»'^ jILgjCIi 


Artinya : barang siapa yg punya kewajiban zakat dan bisa dimungkinkan membayarnya dan mati 
sebelum menunaikan zakatnya maka di a berdosa dan wajib dikeluarkan zakatnya dari harta 
peninggalannya menurut pendapat kita (syafi'i) dg tanpa perbedaan pendapat diantara ulama' dan 
ini juga pendapat mayoritas ulama' . berkata imam abu hanifah gugur kewajiban zakat atasnya 
sebab kematiannya dan itu madzhab yg ajib (mencengangkan) mereka hanafiyah berkata bahwa 
zakat wajib atasnya atas tarokhhiy ( tidak harus seketika dibayar zakatnya) dan gugur sebab 
matinya, wallahu alam. 

> Gamar Leyl Elghazaly 

Jawabannya Ditafshil sebagai berikut, yaitu : 
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1. Apabila kewajiban si mayyit (orang yang dahulunya wajib zakat tapi tidak mengeluarkan hingga 
ia meninggal dunia, seperti maksud dalam soal) hanya berupa zakat saja, dan tidak ada kewajiban 
lain lagi yang harus ditanggung mayyit tersebut, maka ada dua pendapat: 

a. Menurut jumhurul ulama’ (Syafi’iyah, Malikiyah, dan Hanbaliyah) harus meng-qodlo’ zakat yang 
diwajibkan atasnya sebelum dia meninggal dunia) 

b. Menurut madzhab Hanafiyah, tidak wajib di qodlo’, sebab kewajiban zakat gugur dengan 
kematian. 

2. Apabila kewajiban si mayyit masih terdapat hak adamiy (berarti masih mempunyai dua 
kewajiban, yaitu hutang adamiy dan kewajiban mengeluarkan zakat), dan harti peninggalannya 
ternyata tidak memungkinkan untuk memenuhi kedua kewajiban itu, maka dalam konteks ini ada 
tiga pendapat, yaitu: 

a. Pendapat pertama, mendahulukan kewajiban zakatnya terlebih dahulu. 

b. Pendapat kedua, mendahulukan kewajiban hutang adamiy-nya terlebih dahulu. 

c. Dibagi antara dua kewajiban tersebut.Wallahu a’lamu bima yahillu wa yardla... 

REFERENSI: 


1/61 : ^LiJl «LaiJl <_£ 

jliilj :jljit <uii ^oT 3)tj <)Jp <-->ol< 01 j 


Pengertiannya: “Apabila seseorang meninggal dunia setelah ia berkewajiban mengeluarkan zakat, 
maka wajib baginya meng-qodlo’ dari tirkatnya (harta peninggalanya). Jika dalam harta 
peninggalan itu terdapat hak adami, maka mengenai kewajiban zakatnya ada tiga pendapat. 
Pertama, tetap mendahulukan zakat. Kedua, mendahulukan kewajiban terhadap orang lain 
(semisal hutang, dlsb). Ketiga, dibagi antara dua kewajiban itu.” 


<ja dLii fUii C$*~ J*** £j* j>\ <ulc- c~orj jaj :J-^ail/321 : ^LiJl I Sli <3 

JlLl jl j ^.sT SlS’jJl £* Dy» j i-iS~ oJaJL*o jjj aLJ-l JL>- <3 <aj J JL« ajS! j> 

Ja <u!p l-iij <3)1 ^Js- «Lw« AjSl ^.»^11 ji* : Jljit 

L5 ^l> Ot J»-t Jsrj JP <3)1 Jidi" gJ-\ <3 |JL»J aJp <3)1 ( _ s Ls<s <J ji J jliJlj Ja fOi «j J3j 

a))Lj f) /t IjjUmU (3 lO-Jliilj. 


Pengertiannya: “Barang siapa yang wajiba zakat atasnya, dan dia memungkinkan menunaikan 
zakatnya itu, namun ia tidak menunaikannya hingga ia meninggal dunia, maka wajib baginya men- 
qodlo’ dengan diambilkan dari tirkatnya. Sebab hal itu merupakan hak sebuah harta yang wajib 
atas orang tersebut semasa ia hidup. Sehingga kewajiban itu tidak gugur seiring dengan 
kematiannya, sama halnya dengan hutang yang bersifat adamiy. Namun apabila berkumpul antara 
kewajiban zakat yang ditinggalkan semaasa hidupnya dengan hutang adamiy, sedang hartanya 
tidak memungkinkan menunaikan semua kewajibannya itu, maka dalam konteks ini ada tiga 
pendapat ulama. Pertama, lebih mendahulukan hutang adamiy. Sebab urusan hutang itu dibangun 
diatas desakan dan pengokohan, sedang hak Allah ta’ala (dalam hal ini yaitu penunaian zaktnya) 
itu di bangun atas dasar peringanan. Oleh karena itu, maka ketika seseorang terkena kewajiban 
qishosh, dan di sisi lain terkena kewajiban dibunuh karena murtad, maka yang didahulukan adalah 
pembunuhan karena faktor goshosh. Pendapat kedua, mendahulukan kewajiban zakat, karena 
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bertendensi pada Sabda Rosulillah shallallahu ‘alaihi wa sallam mengenai haji. Sabda beliau : 
“Maka hutang yang terkait dengan Allah lebih berhak untuk didahulukan”. Pendapat ketiga adalah 
membagi harta peninggalan itu untuk kedua keperluan kewajiban ini, yaitu pemenuhan zakat yang 
ditinggalkan, dan pemenuhan hutangnya. Sebab kedua hal tersebut merupakan hal yang sama- 
sama menjadi kewajiban untuk dipenuhi.” 

J-* Lgjtaf y' J SlS’/j <uip l y±i (L*f) 6231/232 : ^ 

^ ° v jfcJL» j-Jb dlS"jjl KS' r» a. - . y\ 3 LSj .frLdjtil J J. ^ ^ Ajj . 2 U_>- LL IjJUp AlS ""y y* Lg^rl y*~\ 

Lfl9(^1 OJ-Jli Jailwj yf -Ijlil SlS'jJt DjJji 


Pengertiannya: “Produk hukum dalam pasal ini (seperti yang menjadi redaksi kitab matannya, 
yaitu Al-Muhadzdzab) bahwa barang siapa yang wajib zakat atas dirinya, sedang ia 
memungkinkan mengeluarkan zakatnya itu (semasa dia hidup). Namun kemudian ia meninggal 
dunia sebelum mengeluarkan zakatnya itu, maka berarti ia telah bermaksiat. Dan wajib 
mengeluarkan zakatnya dengan diambilkan dari tirkat yang ditinggalkannya. Demikian pendapat 
kalangan Kami (syafi’iyah) tanpa ada perselisihan. Dan pendapat inipun menjadi pendapat yang 
diakui oleh jumhurul ulama’ (madzhab Malikiyah, Syafi’iyah dan hanbaliyah). Namun Al-lmam Abi 
Hanifah berpendapat bahwa kewajiban tersebut digugurkan sebab kematian. Ini merupakan 
pendapat yang sangat mencengangkan, sebab mereka berpendapat bahwa wajib mengeluarkan 
zakat secara cepat (begitu sudah wajib zakat maka tak boleh menundanya). Dan ternyata hal ini 
digugurkan sebab kematian. Berarti kematian menjadi jalan tidak wajibnya zakat menurut 
madzhab ini.” 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss. ktb/699730556716422/ 
www.fb.com/notes/747 131765309634 

3209. HUKUM SHODAQOH DENGAN UANG HARAM DAN 
CARA MEN'TASARUF'KANNYA 

PERTANYAAN : 

> Caca Marischa 

AssalamU'alaikUm wr wb... mohon penjelasannya yaa Pak Ustad.. Apakah boleh sodakoh atau 
zakat pake uang haram ??? kalo boleh , apakah bisa uang haram disucikan agar bisa menjadi 
halal dan bisa disodakohkan??? Wassalamu'alaikum wr wb. 

JAWABAN 

> Hariz Jaya 

Sesungguhnya Allah tidak menerima shadaqah / zakat dengan yang haram, dan tidak akan 
menerima do’anya, 

Jlo 49 jjujJI 41^3 4 jlpJI J3JaJl3 QjaJI J3IC yo 49 ^o ^3 ^Jjuj 3 4 JJl 4J39 I0I3 

3 <uJc 4 JJ| 4 JJ| J3JUJ j Cj&ouuj 4 JJI \S^>j >aC jJ gil jjoIc J39 L0I3 4 ouujflJI Jj 9 ^cuiaJI 
qo pJLjj ClJ JjI ob&oS Oj^ojJI jdc CjJ ^3 J 3 IC 49:w3 ^3 j 3 $Jo jjsu bXz3 401 JjiU J 3 iU pLu 

jJb I 4 JI 3 Oj£ Xi3 J 3 J 2 JI 

JLiiij lo£ 4 lsLo oia ctciJI JLuij ^3 ibaJI Jj3&>3 jJioj 401 v 33i> 00 olsuj dLi oiiJ2J3 6j*zxJI 

pJr:! 4JJI3 J&U6JI3 ^3^300 yo ^!l 493*zxll3 
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Kitab Al-Minhaj Syarah Shahih Muslim Juz 3 Halaman 104 

«UJl Jjjjuj ijv9 4j 3 I <b pjlo ^ ^ILo ljLoI pLu 3 <ulc 4DI 4DI J^j Jls 

jbJI ys3 4&9 pj ‘tajjoi^ 4 jI go> 

Rosululloh bersabda: barang siapa yang memperoleh harta dari pekerjaan dosa,kemudian ia 
pergunakan untuk menyambung kerabat atau disedekahkan di jalan Allah SWT, maka Allah akan 
mengumpulkan semuanya dan melemparkannya ke neraka. 


Jhj . j jja-jV 4 _j j JjLuj (jjoij ^j! 91 (J- 3 2 £ (JJ-lll ^jlc. e-UaJ 


Ongkos pekerjaan yang berhubungan dengan maksiat itu haram, dan mensedekahkannya juga 
tidak boleh dan tidak sah. [ Ihya ulumuddin juz 2 hal.91]. 

> Ical Rizaldysantrialit 

Imam Nawawi dalam kitabnya, " Al-Majmu' " menuqil pendapat dari Imam Al-Ghozali yang 
menyatakan bahwa seseorang yang memiliki harta yang harom dan ingin bertaubat maka jika 
pemilik harta tersebut masih hidup, wajib mengembalikan harta tersebut kepada pemiliknya atau 
wakilnya,dan jika pemiliknya sudah meninggal dunia diberikan kepada ahli warisnya,dan jika tidak 
diketahui pemiliknya, maka harta tersebut hendaknya dibelanjakan untuk kemaslahatan kaum 
muslimin yang bersifat umum, semisal untuk membangun masjid. 

Pendapat yang dikemukakan oleh Imam Ghozali tersebut juga dituturkan oleh beberapa ulama' 
madzhab syafi'i yang lain,Imam Ghozali juga meriwayatkan pendapat tersebut dari Mu'awiyah bin 
Abu Sufyan rodhiyallohu 'anhujmam Ahmad bin Hanbal, Imam Al-Harits Al-Muhasibi dan yang 
lainnya bahwasanya tidak diperbolehkan membuang harta tersebut dengan cara membuangnya, 
namun dibelanjakan untuk kemaslahatan kaum muslimin. 

Berdasarkan uraian dari Imam Ghozali diatas, diperbolehkan membangun masjid dengan harta 
yang dihasilkan dari pekerjaan yang harom,seperti harta yang dihasilkan dari penjualan minuman 
keras. Dan hal tersebut dilakukan bukan dalam rangka sedekah namun sebagai bentuk taubat 
seseorang yang memiliki harta harom. 

Kesimpulan 

* Tidak sah shodaqoh atau zakat dari harta harom 

* Ketika si pelaku ingin bertaubat, maka harta tersebut harus dikembalikan pada si empunya atau 
wakilnya, jika empunya sudah wafat maka serahkan pada ahli warisnya, jika tidak ada maka harta 
tersebut tidak boleh dibuang atau dipendam, namun ditasarupkan pada kemashlahatan muslimin. 
Tasaruf ini tidak dikatakan shodaqoh, namun bentuk pembebasan diri dari harta harom tsb. 
Wallahu alam. 

Ibarot Al-Majmu' Juz : 9 Hal: 351 


ij£- ; ilj lli lil £lj mA kj ji jta llijk jISjjUs mA ilj £lj .k klil .«j j j i^_s □ jk ]1 a i j jJLk ilj £lj -aki 

3&xA jl jk jl j £lj lallil V .uijk -a j k i(j Ji^ ILujkuj Iklk £UiiUaj jlljfL 

kjjj j j iliJ -mI kjjiil lla.uil.aj j ijA jJV ^ '3 k kjj 't j iijle i j jj j]^ ILsJ I V<i i. J j £1 j cijil ilj j niial 

1^ lH-Lf }k ilj _ula4. LU , j^ij ILtulj» jJaLajl jJ .wi j ; ^ ^ -«j Ia J tik Jjjl clLal ilj tlWC. -a j IVkjb ilj £. j 

iliil JjVo jjiuA ilj liaiuaajJ A J lL<ajl_i A js jl jl llaijj V jSj j -a.jLl £.1^ UaLj jJ jSj j ,a.kV kul jk i j jluoJj jA 

c.1^ iioA jc-jlk lil £lj iLjl V j tjlk lil £Ujl iijle-, iUjO <—i -aja.j.1 jJ a^» ijl^ -aj jkajJ ^k jk Aj i j jki mA ijj ^.lak S/j4. 

LjJal iLj jAjt ilk i^ Aji Uij^- iSju kjjj -a j IV [ jAj S-ol iUjo _jjsk llijll^ IjaJal £. j -a»ljk J j Jjijlj JC.JJU 

-a j liaai—i c. j U-aJ J j .a-uj jlkljtll ILaa-LauJ^ jC-JjA-al -a j U J H^A V Ja.j j A jl llal j j j-ajA i^ lk.J ilf» JJ j \W jk i^ 


©2015 


v.piss-ktb.i 






| 2174 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


iLjaiLjJ jllk joU^LK jitU^ icJ^ 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/706968882659256/ 

www.fb.com/notes/783648294991314 

4161. SHODAQOH DENGAN HARTA HARAM 

PERTANYAAN : 

> Al Madad 

Assalamu'alaikum. Teman teman, apa hukumnya bersedekah tapi hasil haram. Apakah juga dapat 
pahala ? Yang jawab kalau bisa pake dalil dan nama kitabnya, terimakasih. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam. Sedekah menggunakan harta yang haram maka sedekahnya tidak diterima 
malahan mendapatkan dosa, sebagaimana sabda Nabi shollallohu alaihi wasallam :" Allah tidak 
menerima shalat tanpa thaharah (bersuci) dan shadakah dari hasil menipu". HR Muslim. 

" Tidak ada orang yang memperoleh harta dengan cara haram lalu diinfakkan kemudian diberkahi, 
atau disedekahkan lalu diterima sedekahnya, tidak juga ditinggal mati melainkan hanya akan lebih 
mendekatkan dirinya ke neraka. 

Sesungguhnya Allah tidak menghapus keburukan dengan keburukan, akan tetapi Allah 
menghapus keburukan dengan kebaikan. Sesungguhnya kejelekan tidak bisa menghapus 
kejelekan". HR. Ahmad 

" Barangsiapa mendapatkan harta haram kemudian bersedekah dengannya, ia tidak mendapatkan 
pahala di dalamnya dan dosa menjadi miliknya.". HR.Ibnu Hibban 

" Barangsiapa mendapatkan harta dari dosa, lalu dengannya ia bersilaturrahim (menyambung 
persaudaraan) atau bersedekah atau membelanjakan (berinfaq) di jalan Allah, maka Allah 
menghimpun seluruhnya itu kemudian Dia melemparkan ke dalam neraka Jahanam ". [Marosilul 
Qosimj. Wallohu Alam. 

- Kitab Jami'ul 'Ulum wal Hikam (1/263-264): 

piuj 3 <ulc cUJl jujJI t jjoC Qj| " plujjo " jv9 loS jjs3 < pl_pJI JloJLi 49 ^*zdJI L 0 I 3 

J_jJc 49^0 ^3 1 j 3 ^Jo jjsj m Jjijj : Jl9 

i_ub qjo 49 ^dj IjC- Lo Jl9 ! (Jjuj 3 <ulc <Ull jujJI ijC 1 Ojjjib jul " ^psp^oJI " ^3 

- i3a**jjo ^1 ,jC- plo)!l " \Ljjo " ^3 . «J1jlj^l=JI J&3 4ha±> ^1] - «—uJaJI ^lj 401 JLcj ^3 < 

<b ^3 t 4j9 -iIjLjij9 1 <ba 1 pl_p. ,jo ^lo iaC t-jjuajlj ^1 : Jl9 pLu3 <klc 401 jujJI ijC 1 
Cju**JI 3 >joj ^3 1 CwjuJL C5VM-II joj 401 q! i jbJI jJj Oil j qI^ ^1] v_9l> ^3 < 4jjo 

tiupJI 3 >jOJ ClupJI u! ‘ ■ 

^lo ija Jl9 pLj 3 4iJb «UJI jujJI 0 i jul (jC 1 ^jI qC- ^l_p 1 S 3 JJ 3 

4 jJc 0 Jj^>\ qI ^3 ! J>\ 4j 9 «U pj ! 4 j t Lol . 

Ojjjifc jul jJb I 93930 j 0 I 3 J 3 " ^jI . 

J ^>39 1 pjLo qo ^lo i_jLo! " : pluJ 3 <ulc 401 401 J 3 ^j Jl9 : Jl9 1 qj ^udliiJI JjjujIjjo jv 93 

jb (jvi 4 j i_9d9 pj ! lajjOL> JJi < 4tJl Jjjuj «laajl 3 I < 4j j^oJ 3 < 4jx>j «U " 
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Baca artikel terkait: 3209. halal haram : hukum shodaooh dengan uang haram dan cara 

MEN'TASARUF'KANNYA 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/9423641 59119726/ 
www.fb.com/notes/950436381645837 

3228. EMAS DI MONAS TIDAK WAJIB ZAKAT 

PERTANYAAN: 

> lshaq Nuruddin 

Assalamualaikum Wr Wb. Apakah emas yang ada di ujung monas wajib dizakati ?. kalau masjid 
kubah emas depok apa sama dengan monas ? syukron . 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Syarat wajibnya zakat harta harus jelas pemiliknya, jadi emas di monas tidak wajib dizakati karena 
pemiliknya tidak jelas / milik negara. 


: (^Jj i_pj :aI 39 ) : Y/1 IA oJlkJI 4 jLcI 

1^3 «_>oud I 3 103^3 iplaj^!l 3 njliiijJI juJI J^^ll ol£j 4 j1c i_oj jG £, 3 >i 

JI3J pliii3 iLi^JI ^39 la$_i ij - Jl3 jo^!I <haj qo i_ 9 jjJ - oJiiilll &lSj AjIc ^ja ^Lu 
«Lb v_j>j J &3 .Jl 30^1 ^o Lofiijjc v_9^Uj iLo^j I 4 K 3 ujdlill oL>l> ijl>JI 
JJLoJI 639 qo jvJL13 -J5>3 oL^l)3 iJJLo 0J2J3 i4j>> 3 «fJLdj -^3 " Lio - <LdJX>i 

l jiijJ3 .6Ldl3all JLoi^l <jC <£Jo i_ 9 &uoJ i 4 ilc 4 j 9 6l£j ^3 iljuKoJI <£Jo Lo 4 j J i^LII JJoJli 4 JC 
juC oifi> pJ65203 -AjLpj 4 ajJI p^aJ i<U^3 3I ljjL Al L33930JI JocsJ I J lo jG ol^j }l 9 : JJLoJI $$>3 

4j1c Lisiluj loS - Jl^l cUiLi &l£j <Lb qoo Djjb se¬ 
fokus : 

JJlo 0^3 ‘4 j_>>3 1 JLj] :^3 - Lio - 4 **jo> 4 jIc v_jjxi qoJ J&3 

WALLOHU A'LAM 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/782406051782205/ 

3350. ZAKAT MAL DALAM BENTUK BARANG 

PERTANYAAN : 

> Renk Mellazs 

Assalamu'alaikum ... bolehkah mengeluarkan zakat mal itu dialihkan ke barang...?? terima kasih 

JAWABAN : 

Wa'alaikum salam. Hukum mengeluarkan zakat mal dalam bentuk barang - Lembaga Fatwa Mesir 
Mengeluarkan Zakat Mal Dalam Bentuk Barang [Nomor Urut : 2661 Tanggal Jawaban : 
16/02/2004] 

Memperhatikan permohonan fatwa nomor 159 tahun 2004 yang berisi: Apakah boleh 
mengeluarkan sebagian zakat dalam bentuk bahan makanan, seperti beras, gula, minyak dan 
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sebagainya? 

Jawaban Mufti Agung Prof. Dr. Ali Jum'ah Muhammad : 

Pada dasarnya, zakat dikeluarkan dalam bentuk benda yang wajib dizakati. Abu Dawud, Ibnu 
Majah dan al-Hakim -dan dia menshahihkannya— meriwayatkan bahwa Nabi -shallallahu 'alaihi 
wasallam— bersabda kepada Mu'adz bin Jabal r.a. ketika mengutusnya ke Yaman, 

jiill qd oo JJ&JI 3 ipjAJI 612 jJI_9 iv_jSJI i_jSJI £ 

"Ambillah biji-bijian dari biji-bijian, kambing dari kambing, onta dari onta dan sapi dari sapi". 

Menurut para ulama’ ahli fikih dalam mazhab Hanafi dan yang lainnya, diperboplehkan 
mengeluarkan zakat dalam bentuk nilai sebagai ganti dari barang yang wajib dikeluarkan 
zakatnya. Adapun penyebutan bentuk benda yang wajib dikeluarkan sebagai zakat dalam sabda 
Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam di atas, adalah bertujuan untuk memberi kemudahan kepada 
para pemilik harta. Karena, bagi para pemilik suatu jenis harta, akan lebih mudah mengeluarkan 
zakatnya dalam bentuk jenis harta yang dia miliki. Jadi penyebutan benda-benda tersebut bukan 
untuk mewajibkan pengeluaran zakat dalam bentuk benda-benda tersebut. 

Pendapat ini berdasarkan pada beberapa dalil, diantaranya adalah hadits yang diriwayatkan oleh 
Bukhari (secara mu'allaq) dan al-Baihaqi dari Thawus, dia berkata, 

jjalJI q15Lo ^IbulaJI (jjjjjJ 3 I ^-1 Ly ^ 03 !)! -4JiC 4JJl jwbj- ilao Jll 

ijjpaJLi 4 JI 3 c uJc <UJ| jujJI v-jISuZd)! q35>I 

"Muadz bin Jabal berkata kepada para penduduk Yaman, "Bawalah kemari barang-barang berupa 
khamish (nama pakaian) atau pakaian lainnya sebagai zakat untuk menggantikan gandum dan 
jagung. Hal itu lebih mudah bagi kalian dan lebih baik bagi para sahabat Rasulullah saw. di 
Madinah." 

Thawus meskipun tidak pernah bertemu Muadz tapi dia mengetahui perihal Muadz, sebagaimana 
dikatakan oleh Imam Syafi'i. Muadz berpijak pada kemaslahatan fakir miskin dalam menentukan 
cara pembayaran zakat. Karena, memberikan barang lebih mudah bagi para pemilik harta. Muadz 
mengambil pilihan lain ketika melihat adanya kemaslahatan bagi masyarakat di dalamnya. 
Pendapat Muadz itu didasarkan pada kenyataan bahwa ketika itu penduduk Yaman terkenal 
dengan produksi tekstilnya, sehingga memberikan hasil produk tersebut lebih mudah bagi mereka. 
Dan dalam satu waktu, produk yang mereka hasilkan dibutuhkan oleh penduduk Madinah. 

Hal yang sama pernah dilakukan oleh Umar bin Khattab. Said bin Manshur, dalam kitab as-Sunan, 
meriwayatkan dari Atha\ dia berkata, 

: 4lh*zxll I i-jlkckll jjoC 

"Dalam zakat harta, Umar bin Khattab lebih memilih mengambil barang daripada uang dirham." 

Pendapat inilah yang kami pilih, karena tujuan terbesar dari zakat adalah memenuhi kebutuhan 
para fakir miskin dan orang-orang yang membutuhkan. Sehingga, setiap kali zakat yang 
dikeluarkan lebih dekat dengan kebutuhan orang-orang miskin dan lebih bermanfaat bagi mereka, 
maka hal itu lebih dapat merealisasikan tujuan zakat dalam Islam. 
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Dengan demikian dibolehkan mengeluarkan zakat dalam bentuk makanan yang sesuai dengan 
kebutuhan fakir miskin. Wallahu subhanahu wa ta'ala alam. 

bbj JLoJI <Il uc 

JJLoJI :266l"&jb^)!l: 16/02/2004 

baibl jJr: v_jJJaJI XjioJI ?3jj 159 4jLuJ p.2004 j\y> s_>> bl^jJI jdc 4 jj2> 

4jjJ 3 J 0 J l*>Lc>j isi Ojj jSuJl 3 OjjJl 3 49^L>3 

LJI 3 _>JI ! 4LaZ3i 9 illud^l j 3 j£xJI jdc 4 &ol> Xn >jo 

JuO^I ijv9 blSjJI 0 I q 3 ^j JLoJI iShJI i_oj 4A 2xii9 1 S 3 J 3 jI ^3 4>Lo p£Lxll 3 qI 

juill -jd*^o «UJl 4 jIc «JI 3 fJjuJ 3 _ Jl9 il&oJ 401 4iC- q 4 > 4jsj jJj jmJI: ((x> i_jSJI i-jSJIi &L2JI3 
(JiJIi JJ&JI 3 I 3 jilll) 

XiC 3 c L@ii9 4jii>JI p 2 >jxC 3 4jI j 3 >J £l>>| c lojiiJI ^Xj ^jjsJI< ^3 ojj^j ujjLcOII jvi bbjJI Lojj qIS 

jdc olijl Jop J^jujj jdc i_x>Lo JLoJI ^l>>| 4jbj uuiJLCi 4 JL 0 ^1 oi dJi pl jJ| x>l bbjJI 
ujoI^ JLoJI 

I^J^uLuuI 3 jdp JJx Loj 0 I 3 J <Sj LxJI liiJ&o jvii^jjJ^ o^Jjujj fjC. ^^ 3 Lk> JlH: Jl9 xlao 4DI 4iC- J 2 >^l 
jjojJI: "»^ 03^1 (juOj&j! ljLu v^a> 3 I ujjjjJ JV9 49^x11 qI5Lo jjaliJI ‘ 6 __jSJ I 3 03 ^! pSuIc j 4>3 ljLxJo^ julll 
«LUl 4jJc 4 JI 3 Jjuj 3 " 41jXoJLj" 

uJJ 3 IL 3 q |3 J JjJj blao 5 gi Jlc jjoL xlao! -Lo£ Jls pLo)ll j^LJI \S^j 4111 ‘-4iC Op J p^ii xlao - 
4DI 4iC- jjo^II ^lj jdc <4 j=sJL«ojqJI ^jo v_jLi qI JJi jjujjI jdc v-jbwol Jl^^lli Jxsz9 qC dJx LoXaC 
islj 4xJ*zxoJI jvi OjjC 1 Cu> qI£ Jal qojJI Qjj 5 gjij 0 4cLuXDlj ^LjJI I^XujJ 3 i qI ^3 I^s9x JjujjI p^Jc go 

4>l> Jal 4ipuoJI yi 

JJi ^3 Jaii jjoC ^ LjtkcJI 4111 ‘-4iC Xc9 1 S 3 J Xi 2 juj qj j$u olo 4JlLj ^ cUaC Jl9: qIS 

jjoC ^ LjtkcJI X>Lj tP 63jaJI jvi 49x^aJI ^IjJI 

1x^3 ^^Jl ■ < ^>y q|s X3*r)ioJI Jac^ll qjo bl^jJI 321 Xu*j 4>L> cljiill oj^LcsmoJ^! L0JK3 qI^ ^__>=koJI 

bl^jJI ^ 93 ! 4>Lxl oj^LuoJI gaj^ p^J qI£ JJx ljj9I ^jJ] X 3 *zoio bl^jJI pX*j)!l 
sLj 3 jJb JJx ^3 429 I 3 JljjuJI: 4jj9 j 3 >J ^l>>| c_>> bl^jJI jJc 4 jj2) xI 3 jo 4jIj3joj 4jLujljjo ^Lu>^l 

cljiaJI oj^LujjoJ^. 4DI3 4 jL>jjuj jJlai3 plcl 

Sumber: 

Situs Lembaga Fatwa Mesir / jb cbs)il ^jj^I 
http://www.dar-alifta.org/ViewFatwa.aspx?ID=2661 

Catatan : Mengeluarkan zakat mal berupa barang diperbolehkan apabila dipandang bahwa 
pemberian barang dianggap lebih bermanfaat. Dan pemberiannya disesuaikan dengan kebutuhan 
penerima zakat 

http://www.fikihkontemporer.com/2013/06/hukum-mengeluarkan-zakat-mal-dalam.html 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/807381202618023/ 
www.fb.com/notes/8077384 12582302 
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3444. PEMILIK HARTA SATU NISHOB MENINGGAL 
SEBELUM HAUL 

PERTANYAAN : 

> Zul Ihsan II 

Assalamu'alaikum wr.wb. Mohon penjelasannya, seseorang yang memiliki harta satu nisob, 
namun sebelum haul dia meninggal dunia, apakah hartanya tetap dizakati apabila sudah haul ? 

JAWABAN : 

> Santriwati Dumay 

Wa alaikum salaam. punya harta satu nishob atau lebih tapi belum mencapai satu tahun maka 
tidak wajib zakat 

LaI ^ «uj 9 J32JI ^jJc J>j J3 Jjd 3I bL dJ JJjo N LoC jljjSl J32JI L0I31 7 1 4 jLs& 

Jll cl^Hill3 o^LJI J3 >j JLo ijv 9 ol 5 >j ^)?Lj3 4 jl «dj^J 6 l 5 >jJI 

OjjC J0I3 ^3> JVJOJUJ3 i_jlS*zo)!l (jAaj 4 j 3 iJJIi> ^3 iS^LoJI 

Dalam madzhab syafi'i hal tsb ada dua qaul yang masyhur yang paling shohih adalah tidak 
meneruskah haulnya, tetapi dimulai lagi haulnya dari perpindahan milik ke ahli waris, artinya tidak 
dizakati, sedangkan pendapat kedua adalah meneruskan haulnya orang yang telah meninggal, 
artinya dizakati setelah genap haulnya si mayit. Wallohu alam bis showab. 

4 cli 3J LoS jLa 4 iC <£Jj 0 Jl j «ubi J32JI gksijj ( LoBjA»! ) J^l sbjl ^3 Cjlo ^jj^j^joJI . 

LyA g,ljjl 3J 1^3 1 Oj3joJI «JJjo jdc jujjo I3JI JJo 1 4J32» jdc LJJI3JI jujj Jj i gksijj ( vjolilI3 ) 

i-jjaJLi ijJI ^3 «loliio Ojl3 pl 9 CjLo ijJ pJd Lu&o ) . 
Jfi> c t)jl3 jJj JLoJI Jiujl3 J3ZSJI cLuI jvi 0L0 N ! ( )331 (jjjjobJI sjjsJI lj^joJI gja^oJI 

v-Sulluaj Jj jujj p^SlojLj ( Lo^p^ol ) IoB>3 . >—SLL^loJI qI:JJI Q^3ill 4 j 9 ? J3>JI jdc jujj 

4 j^! ; OjjoJI J32» jdc jujy 4 jl pjAiJI 3S3 ( jubJ^ 1 ) AaJI 4 *A 1^3 . JJall ^ulj Jiujl qj> ^32» 
i-jjaJLi ijJI qjj3 <Uju \ 39 j 93 . 4 cLj 3J Lo^ <&Lo Jlj fljli AiAsJJ l3J^Jj>I3 . 0jjC3 v-uallj ijJI ^toliio ^30 j 
<uL labl 9 I Lqj_> 1 o ks &>3 ■ JLoJI Jp» bL^jJI3 . JLoJI jJj JfljLils i JLoJJ Jp> ijJI 0 L 

jujj 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/81 1346495554827/ 

3458. HUKUM LUPA MENUNAIKAN ZAKAT 

PERTANYAAN : 

> Zanzanti Yanti Andeslo 

Assalamu'alaikum. Bagaimana langkahnya, kalau kita lupa tidak menjalankan Zakat Fithrah? Dan 
dosakah perbuatan kelupaan ini?. 

JAWABAN : 

> Abdul Qodir 

Waalaikum salam... 

1 . kalau waktunya masih ada (akhir waktu zakat fitrah, terbenamnya matahari di hari lebaran) 
maka segeralah mengeluarkan fitrah.... Tapi kalau waktunya sudah habis maka harus 
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mengeluarkan juga tapi dalam rangka Oodho'.... 

2. Tidak berdosa karena dia lupa.. Maka dimaafkan. 


105/6 j-^e-oJ I £jjO>aJI 

:uaJI 6 }Lp jJI £ 3 _pJI Jj9 ^j&II f» 3 J U>>>J ui ^!l 0 i jdc 
13x1^3 tacLcS «lojJ3 jwoc 3J 4 j\$ PjaJI ^ Iftjjpib j $>j ^ 4 j\$ PjaJI [q>\j>\ j3>J 

sLo9 PjsJI p3J Paj 1$>I j>\ 

Keterangan : sudah sepakat/sama Beberapa Nashnya imam syafi'i dan para santri-santrinya.. 
Bahwa sesungguhnya yang paling utama mengeluarkan zakat fitrah pada hari lebaran sebelum 
berangkat melaksanakan sholat i'ed. Dan juga . Sesungguhnya BOLEH MENGELUARKAN 
ZAKAT FITRAH DI HARI LEBARAN SEMUANYA (mulai pagi sampai sore/terbenamnya matahari) 


Dan sesungguhnya tidak boleh/Harom mengeluarkan zakat fitrah setelah hari lebaran. Dan 
sesungguhnya kalau ada orang yang mengeluarkan zakat fitrah setelah hari lebaran, maka wajib 
baginya MENG-OODHO' zakatnya stelah hari lebaran... 

Makanya saya katakan tadi di atas.. Bahwa... Waktu akhir mengeluarkan zakat fitrah adalah 
terbenamnya matahari pada hari lebaran.... Hanya saja yang paling afdol sebelum sholat ied... 
Kalau setelah sholat ied asalkan matahari belum terbenam hukum nya Makruh, bukan harom... 

351/2 v_uJa>JI jdc jvjOjj>jJI «Ujib» 
jl3>JI 0339 0933 4 fi>lj^ 0933 41 u ^)9 0333 ^3>3 0333 j\y> 093 0I93I L@J J^bdl 

^ 1 ] 4 j}Lp 4S>ljUl3 PoszJI ii^LaJ ^3_>iJl Jj 9 4Jj*zPflJl3 ^jjduouujJ I N v_j3>3JI3 _>^jJI J3I 

PjaJI p3J \jC. tSjjib 4o_pJl3 £3>l 3I i^jj 9 jtkujl jPsd 


Keterangan: 

Alhasil. Waktu mengeluarkan zakat fitrah itu ada 5: 

1. Waktu jawaz (awal blan Ramadhan. 

2. Waktu wajib (terbenamnya matahari di akhir bin ramadhan, bkn hari Ibaran). 

3. Waktu fadilah/utama/afdol (mengeluarkan sebelum brgkt melaksanakan sholat ied). 

4. Waktu makruh (mengeluarkan fitrah setelah melaksanakan sholat ied). 

5. Waktu hurmah/harom (mengeluarkan zakat fitrah setelah hari lebaran) 
jadi yang haram setlah lebaran.. Kalu setelah sholat ied hanya makruh saja.. 

Dalam ibaroh di bawah ini Nisyan/lupa tidak mengeluarkan zakat dikatakan tidak maksiat / tidak 
berdosa.. Maka berarti Lupa tidak mengeluarkan zakat fitrah hukumnya tidak berdosa. Tapi tetap 
wajib Oodho'.. 


174/2 ojJlkll 4jbl 

Ojslloj^ jiblb 3^3 j3fiJI 4 ojJj oLuaj 3>jJ 4 j j pJ 3J «ul 4x03 jy 9 JlS 

1. Tindakan nya adalah Qodo' zakatnya . Setelah ied . 

2. Tidak berdosa. 

> Penawar Rinduku 

Wa'alaikumussalam. Orang yang lupa mengeluarkan zakat fitrah tidak termasuk ma'shiat karena 
termasuk udzur. Zakat fitrah yang lupa dikeluarkan, maka wajib dikeluarkan ketika ingat namun 
tidak wajib segera. Menurut Imam Ibnu Hajar dalam kitab tuhfah. Dan hal ini diamini oleh Imam 
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Ibnu Qasim, namun menurut beliau jika mustahiq dan orang yang menuntut zakat fitrah terbatas, 
maka wajib dikeluarkan segera. Sebagaimana ketika orang yang hutang yang mampu membayar 
dituntut untuk segera membayar hutangnya seketika. 

Referensi: 

- lanah ath-thalibin juz 2, hal. 174 : 

tljLzaaJ Ij 39 cLoidl v_a>j3 i 3! Jlo 4 jus& jiiC X ^J&ll isi {409J tftjjib ^>>3}- 
4^03 ‘ 4 sb>oJI (jvi Jl 9 1 OjjiLu isi 1 cuLzaaJ ‘ ^3^3 1 jic X N Ioj 3 iSI{Ij 39 cLciiiJI J3 ^3^} 
q3&>1ujjqJI 0 j ■ ^ ^ Jls ■ _fi>l Ojjlku^ j 2 >$ j3ill <lojJj ohujj 3 ^ ^ pJ 3J 

_al JbJI qj.sJIj >uj 3 jqJI i_J 3 k> 3 J \tS j 3 oJI m >3 O 3 JJLL 3 


NIATNYA 


jJl&j 4JJ L <Dj3 cLzbS gujjiu ^ jJoaJI ol£j £_>>l cP 

NAWAITU 'AN UKHRIJAZAKATAL FITHRI 'AN NAFSI QODHO'AN FARDHON LULAH! TAAlA 
Saya niat mengeluarkan zakat fitrah dari dari saya sebagai zakat qodho' fardhu karena Allah 
ta'ala. 

http://kiss-donk.blogspot.com/2013/12/0586-zakat-fitrah-lupa-dikeluarkan.html?m=1 
Jadi kesimpulannya: 

a. Bagaimana langkahnya, kalau kita lupa tidak menjalankan Zakat Fithrah? Langkah yang harus 
diambil wajib mengeluarkan zakat fitrah ketika ingat dan tidak wajib segera karena udzur. 

b. Dan dosakah perbuatan kelupaan ini? Perbuatan tersebut tidak dosa. Wallohu alam bish- 
showab. 

> Rizal 

Lihat Kitab Majmu’ Imam Nawawi Juz 6 Halaman 106 : 

cLoS :u&JI p 3 J y>\ 13^3 IftjLoS 4ojJj jwdiC 3 J CUI 3 ij&JI p 3 J l&jjib ^ 4j\$ < 

ebi q3^j l$jj 0j£)Lk)3 t <k>jb'3 pjl I3JL9 Jj i cLi 9 Lgjl qSjojJI \&j>\ N olSjJI jvS ^3 i 
ijv9 cLdoJI juao li ^3 . oXoJI^ cLd9 093 JI l$Jaa9 ^ 3^0 093 J 4^30 OjJaaJI qI JjjiJl 3 
plcl CUJI3 . . ^3^0 qojj 093J 'i Lgjjs olSjJI i_sXxi . 1 $I 93 bsu OiLaJI J &9 3^3 £Xo*z 3 )!l 

Dan sesungguhnya tidak diperbolehkan mengakhirkan/menunda (penunaian/pembayaran) zakat 
fitrah dari hari idul fitri (1 syawwal). dan jika seseorang mengakhirkannya maka dia telah berbuat 
ma'shiyat dan dia wajib mengqodlo' (penunaian) zakat fitrah. Para ulama' fiqh menyebut 
penunaian/pembayaran zakat fitrah setelah (lewatnya) hari raya idul fitri dengan istilah qodlo'. 

Dan mereka tidak berpendapat mengenai zakat (mal) ketika diakhirkan dari waktu yang 
dimungkinkan untuk mengeluarkannya (tamakkun) bahwa hal itu adalah qodlo'. akan tetapi para 
ulama berpendapat bahwa orang yang melakukannya berbuat dosa dan wajib mengeluarkannya, 
dan secara dhohir zakat (mal yang ditunda/diakhirkan pembayarannya) zakat tersebut termasuk 
ada'. 

Dan perbedaannya bahwa zakat fitrah itu dibatasi dengan waktu, maka mengeluaran zakat fitrah 
di luar waktunya menjadi qodlo', seperti halnya sholat. Dan inilah ma'na/pengertian qodlo' dalam 
istilah (ulama' fiqh) yaitu melakukan ibadah setelah waktu yang dibatasi. Lain halnya dengan zakat 
(mal), karena zakat mal tidak dibatasi dengan waktu (dalam penunaian/pembayarannya). 
(Terjemah oleh ustadz Penawar Rinduku). Wallohu alam bis showab. 
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LINKDISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/824477330908410/ 

3675. HUKUM MEMBAGIKAN ZAKAT KAMBING DENGAN 
DISEMBELIH 

PERTANYAAN: 

> Ali Hanif Basyir 

Assalamualaikum. Mau tanya zakat kambing, misalnya mengeluarkan zakat 1 ekor kambing agar 
merata maka kambingnya disembelih setelah itu baru dibagi. Boleh apa tidak?. Makasih. 
Wassalamualaikum. 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Dalam Kitab al Kafi Fi fiqhi ahlil Madinah 1/314: 

\j^j ^3 qj£LjjoJI oLdJI pJLjjj 

"Zakat kambing diserahkan kepada orang-orang miskin dalam keadaan hidup dan tidak 
mencukupi diserahkan secara disembelih". Wallohu alam bis showab 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/881 107791912030/ 
www.fb.com/notes/887604721 262337 

3738. BOLEHKAH PENGANGGURAN MENERIMA ZAKAT ? 

PERTANYAAN : 

> Rahil Memed 

Assalamualaikum. Sebuah pertanyaan... dan mohon bantu menjawab : Aku adalah seorang anak 
dr ibu yg berkecukupan,, meski sudah menikah dan mempunyai anak, aku juga bisa dibilang 
pengangguran., setiap harinya memang tak ada uang yang bisa dihasilkan., semua kebutuhan 
hanya nebeng sama orang tua... Pertanyaannya : 

Bolehkah aku menerima zakat dari orang ?? Dan bolehkah aku mengambil bantuan sepert raskin 
dan lainnya ?? Apakah aku termasuk orang yang mustahiq zakat ??? 

JAWABAN : 

> Yai Gandeng 

Waalaikum Salam Wr Wb. Orang yang mampu bekerja tidak halal menerima Zakat dan yang bisa 
pekerjaan layak untuknya. Dan jangan menyalurkan zakat kepada orang fakir yang mampu 
bekerja. Karena seseorang tidak dianggap fakir kalau dia masih mampu mencari nafkah dengan 
pekerjaannya dan bisa menafkahi keluarganya. 


228 g-o 6 £ »_jSLgjoJI £jjo>joJI 

lo 4io ijjujjIj ^LoC (jvi 0 K ijjo 3S ijjujjlflJI <-S3flJl3 olSjJI <ll J>J 3 LJLujj&oJI iSjsiJI L0I3 

Ci 3 ^j ul ^3 4JI ^3 4juj&j 3 Jjosj 0 I <ulc :)uujj 

pJaJI Jfi)I jq> i-j&ijo ISa >3 olSjJI JI 30 I 00 iilJ o^j ^3 0 jLi>Li JjoaJI 
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Dan adapun orang yang kuat /mampu untuk bekerja maka tidak halal baginya mengambil zakat. 
Sedangkan definisi orang yang kuat/mampu untuk bekerja adalah : orang yang badannya sehat 
dan dia mendapatkan pekerjaaan yang dapat menutup keperluan dia sehari hari , maka orang 
seperti ini tidak diberi zakat karena yang wajib baginya adalah bekerja agar dapat mencukupi bagi 
dirinya dan keluarganya dan tidak boleh pula bagi dia bermalas malasan untuk tidak bekerja dan 
tidak boleh pula bagi dia meminta minta zakat. Dan ini adalah madzhab jumhur ahlul ilmi. [ al 
majmu syarah al muhadzab juz 6 hal 228. Translated by Muhib Salaf Soleh ]. 

Bagi orang yang sudah punya pekerjaan Tiap hari tidak diperbolehkan mengambil Zakat 

310 u-o 2 £ 4*A9 j 

ol^jJI <ll j 3 >j ^1 <tyla£ p 3 J ijjo 1 S 33 JJI plo)!l Jls 

152 - jubJI cjjxll IbjaJI - 4loLjJI 4 c_ 9 juj 3 nJI 

jdc iSjiill jdaaj ^1 j^bJI JL 93 ! JJlo Djj&oJI 0 I 3 J JjoaJ^ i_9a*JI «tilsLo ^^3 4JLuo 

ptc 1^3 4 j^!I ( Qj^LduoJl 3 cljiaJJ Lojj ) jJlaJ 4 J 39 <t\yu Lo JLo «ll fJ 0)3 i 

Jls «til pluj3 «ulc «UJI vjv-L^o «UC 1S3J lo «UJI <\£> ijjo liLh>3 c Lc>> lo ^!j «lo^oC j\Jb 4 loixi 9 « 

p^j| ys3 jdc 5jj3 p^jlucl (jjO ^ j ilf- J ^ 


> Ghufron Bkl 

Orang yang mampu bekerja tidak berhaq/tidak boleh menerima zakat atas nama faqir miskin : 

^LbJI 4 jI$J 

tjoj 93 1 jjo loS 0 j3*zo (j-oaj vjvS £txll ^3 1 lift 3^3 ijjujjlj pJ J3 jjs 3 jjtC. J ^xll 

jjC qjo iSl : _p93 djoaiujj qjo ^3 J juL lo£ «Lio_pJ 4 jJ £. v 3ajjoJI J*^l 49 }Uj 4Cj9 4aii «lo jb 

jviocl ^3 «U j^3 «uJolsij «ll J>3 j.q.Ioj Ioj 9 iblc JjoubO 4sLiuo i 

> Abdullah Afif 

Nambah ta'bir dari kitab kifayatul akhyar 1/194: 

jviocl «UlujILjjj ipj pJ 3J pSij ( 63&II ^3 i53*jj 6 jjo iSiJ ^3 jual Lg_iS Ja> ^3 ) 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/903312046358271/ 

www.fb.com/notes/905442399478569 

3837. HUKUM PAJAK DINIATI ZAKAT, SAHKAH ? 

PERTANYAAN: 

> Mas Hamzah 

Assalaamu alaikuum. Masalah wajib pajak dan memanipulasinya. Deskripsi Masalah : 

Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang 
bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara 
langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 
Pembayaran pajak merupakan perwujudan dari kewajiban kenegaraan dan peran serta Wajib 
Pajak untuk secara langsung dan bersama-sama melaksanakan kewajiban perpajakan untuk 
pembiayaan negara dan pembangunan nasional. Sesuai falsafah undang-undang perpajakan, 
membayar pajak bukan hanya merupakan kewajiban, tetapi merupakan hak dari setiap warga 
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Negara untuk ikut berpartisipasi dalam bentuk peran serta terhadap pembiayaan negara dan 
pembangunan nasional.Akan tetapi, disisi lain banyak kasus yang berkaitan dengan wajib pajak, 
yang notabene banyak para oknum atau bahkan sebuah instansi memonopoli perpajakan. Seperti 
kasusnya pegawai pajak yang memonopoli wajib pajak atau menihilkan pembayaran pajak pada 
sebuah instansi yang kena wajib pajak. Efeknya mereka tidak membayarkan ke kementrian 
perpajakan, akan tetapi instansi terkait yang kena pajak memberikan fee kepada pegawai pajak 
tersebut, sehingga mengakibatkan kerugian Negara hingga milyaran rupiah. 

Kasus yang baru-baru ini terjadi seperti yang diberitakan Iiputan6 petang SCTV (22/4/2014) 
adalah kasus yang dialami Bank Central Asia (BCA) terkait penetapan mantan Ketua Badan 
Pemerikasa Keuangan (BPK) sebagai tersangka oleh KPK dalam dugaan korupsi permohonan 
keberatan pajak yang diajukan BCA. BCA mengklaim telah memenuhi kewajiban dan menjalankan 
haknya sebagai wajib pajak. Dipihak lain KPK mendapatkan bukti kuat adanya permainan pajak 
yang merugikan Negara sebesar Rp 375 miliar.Mantan Ketua BPK tersebut ditetapkan sebagai 
tersangka dalam kapasitas sebagai Dirjen pajak periode 2002-2004. la diketahui mengabulkan 
keberatan pajak BCA yang mengakibatkan Negara merugi.Disisi lain masyarakan kelas bawah 
juga merasa keberatan atas wajib pajak yang setiap tahunnya naik seperti pajak tanah, bangunan, 
pertokoan, sepeda motor dan lain-lain. Sehigga dari hati mereka menyatakan bahwa wajib pajak 
hanya sekedar membayar, akan tetapi uangnya dikorupsi dan digelapkan oleh Oknum 
pemerintahan. Sehingga masyarakat umum enggan untuk membayar pajak. Pertanyaan : 

a. Bagaimana hukum membayar pajak menurut kacamata islam ? 

b. Bagaimana padangan fikih perihal memanipulasi pembayaran pajak seperti fenomena di 
atas ? 

c. Bagaimana solusinya ketika rakyat secara umum keberatan membayar pajak dan lari dari 
kewajiban tersebut ? 

d. Bolehkah membayar wajib pajak diniati membayar zakat ? 

Mohon dibantu untuk menjawabnya, insya Allah akan dibahas dalam bahtsu al masail al diniyyah 
al waqi’iyyah viii putra pondok pesantren khozinatul ‘ulum blora 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam, kalau kita berpegangan dengan madzhab Syafi'i, maka hukumnya 
sebagaimana sudah maklum. Ta'bir di bawah adalah berkaitan dengan penarikan kharaj (pajak) 
oleh imam sebagai pengganti 'usyur (penarikan sepersepuluh dari zakat pertanian) maka 
hukumnya boleh. Hal itu disamakan dengan ketika imam dengan ijithadnya menarik zakat dengan 
qimah. Dengan demikian, hal diatas tidak berlaku untuk selain imam, kecuali jika sudah masuk 
kategori mujtahid atau taqlid kepada madzhab yang memperbolehkan. 

Catatan: 

Pertama: Berikut ta'bir di atas dan terjemahannya: 

<b Jofllu 9 itgj>^.Li bSjJI 4 aiiJI q! 5 > jl jaJI q3^j qI jJc ^1 jiJI plo)!l iil 3J3! 

_ 3 >l i-ol^Jl yyCiii ^3 

Jika imam menarik kharaj sebagai pengganti 'usyur, maka hal itu saa seperti ketika dia menarik 
zakat dengan qimah dengan ijtihad.Dengan penarikan tsb maka gugurlah kefardhuan 
mengeluarkan zakat.Jika masih ada kekurangan maka orang yang ditarik harus 
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menyempurnakannya. 

Kedua: Kebolehan di atas, jika memang imam melakukannya dengan ijithad atau taqlid yang 
benar, jika tidak maka kharaj (pajak) tidak bisa dijadikan sebagai pengganti zakat. 

Imam Ibnu Hajar menjelaskan dalam Kitab Tuhfatul Muhtajjuz 12 halaman 101: 

'i ijiaJ 3 I LgJiC JSj 4jil jdc 4julj 3 I pLo^l oiil 0 j ^j &l5>jJI CSjisj 'i yjjijoJI qI ^Iszj 

4j 9 p3>3 ^oJ LqJLLxo 


> Ghufron Bkl 

Pajak tidak bisa diniati zakat (zakatnya tidak sah): 

3 I £ 3^0 49.\uo5> LSjjC olSjJI gdl^JI 153 J 3J3(59 12)- ^Juo £jA j jJc. «Lib» 

3! plo)il qIS (jji Qji>lujjoJI 0 j olSjJI ,jC l$J icOII j*Aj ^3 £ 9 l.lll Au2Sj OjjsJIi 3! 

4 ju «iJUloJI giy ^9 I&JJC3 LjLo_>II 3 ^31x^11 ^34 lo ^3 6l£j gcJ ^3 l$iC lo^Sj^o 4 jjb 

v_ 9 j*zOjo 'i JJi ,ja Lo q^! S\ SjJ$Aj ibjJI qjI sbsj 0^4343 imaoJI 3S) liS>3 l^ji ol^jJI 

iJ £ \j>jAj b jj 3 lo£ BKjJI 


Wallaahu Alam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/91 1554428867366/ 
www.fb.com/groups/piss.ktb/797781530244657/ 
www.fb.com/notes/92721 5760634566 

BACA JUGA: 

www.piss-ktb.com/2012/03/1211-hukum-pajak.html 

3893. HUKUM MENCICIL PEMBAYARAN ZAKAT 

PERTANYAAN: 

> Jaka Perkasza 

Assalamualaikum,wr,wb, tolong carikan ibarat zakat dicicil / diangsur. Begini kang, ada seorang 
pedagang setiap setahun penghasilannya mencapai senishob, karena takut merasa berat jika 
waktu mengeluarkan zakat, akhirnya mengangsur setiap akhir bulan, setelah 12 bulan, kadang 
sampai 14 bulan zakat lunas. Begitu ceritanya, yang saya minta ibarat, bukan bertanya apa boleh 
mendahulukan / bersegera mengeluarkan zakat sebelum haul, karena ta'jil zakat sudah jelas 
hukumnya. Bahasa arabnya mengangsur apa ? saya kira tidak ada keterangan mencicil kalo di 
dalam kitab-kitab klasik, insya alloh kalo di kitab kontemporer ada, seperti kitabnya yusuf qordowi 
atau wahbah zuhaili, kalo ada yang punya ktb risalah zakat punya syeh yusuf qordowi, tolong 
buka, aku sendiri memang lupa, tapi yang jelas di kitab kontemporer, aku belum punya kitabnya. 
Dan saya ucapkan terimakasih banyak pada semuanya jazakumulloh ahsanal jaza'. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalam. Menurut Syaikh Ismail Zain : Mencicil zakat tijaroh hukumnya boleh dan 
sudah mencukupi sebagai zakat / sah bila memenuhi 3 Syarat: 

1. Muzakkinya tetap berstatus wajib zakat sampai akhir tahun. 
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2. Hartanya di akhir tahun mencapai senishab. 

3. Orang yang menerima zakat / yang diberi zakat tsb tetap berhaq menerima zakat di saat akhir 
tahun.: 

j3jo^!I jjo! «U pii qLojoj lio 40I3 3S) lo£ J3>JI I 5 lS>JI ^3 j 0 i Cile _>>b : jl^ 

l$a 9 _ 9 jo bl^jJI 0293 J& bl^jJI <d Ooj iii 9 J3>JI I cL> N Lyij 9 Li J3>JI I Jj 9 CjbsJ ol£j i 5 il 9 

oaJj jl>JI ys 3 j3^ioJI 6jb?jJI LP 63 J e qIS <Jyii 3 JJi CuoJc li| 3_Jl 9 q! jJj ? _>£> Iqj 9 

j3 >j p^39 pj_J 15 J lsJ| CjII < do3>iu CC ol 3^3 lgs93jo alSjJI 0293 J32JI _>>I >—iLajJI 

jjb> la&l£ Jj LjjJLuujo iji 3 lo£ bsjjii l$>l_>>b 1 3 6i>l3 4 a 9 i IgK 4 i>aoJI bl£j £|_>>Ij i&i 1 1 $j 3 Jje^ajiJI 
lo 03^9 ^3^ 0 K p^joIS ^3^ Cj>j lo ol JJ*i i 9 3 Jp2ill jl3> p^ 3 lio| p3jqC jii ^3>iJ §jLj 

cLoj IfticJ clgjJI C>jij 3 ^IgjjoJI 0 0 0 iijj lo£ 4 j 1 j Jo3jij 4l>2oJI bl 5 >j £.333 cl j>l f^j p^Juo lift 
J32JI j >I ^3 ial l@J u-culiiJI q 3^ LgjJb Lcul 0_>>I jJj JloJI clL l^jjb J3>JI _>>I jJ] ^3^3!! lfi>l JJloJI 

1 *T : : Qjj JjcLujI gj-iJI ^Liaj qj2 JI 6^9 .libJjuduo 


> Rampak Naung 

Kalau waktu nyicil sudah sampai se nishob boleh. Karena mencicil zakat diawal tahun termasuk 
ta'jil zakat dan mayoritas ulama' madzhab memperbolehkan. 

ica_J j Uj£lS £.(j jLll llja.ji_J ; 

)24/354 (- 124 ^a^-j Haa^-W jAig.^llaiaj4. jllajUl< jLj £.juOjLu^.I(J 4 li^ Ik H-o j£ 1 _ s i».>jj l£.jl^ 

j£le -oLK %J -oJ*.ljja.jjg.l 4 ini s J- | i(j —al j^j-ij j li]< [J^ li]< £.Jj 4. j—■3 c _/u.>jJ | ULR JL j S(j j 4 

iki. jSij n\s *Vj*4 J—j : )i s* Uji jsu Mu^V -^V ■ {'u : u^j 

jl^.0 J) J*Laj(j IV’n'C' ia.jl j jjiil j(j J^j(j 11 n ^ilu-La^a.j JI 4 iil jj 

Llij^aL—i 4 4 jiul i n k _ i j^y—i UjSlo 4 %J joijjA. 

4 JSAloA. %J Ju^)ia< 4 £Lkj!^£iljo llai —'a jSU(J HajCj 4 j£iljo UajJ jijJU jA Jj . lia.it A Aalljl 

: )(j£.(j -aU£l li-ali —j jLs -alj ij jSU £ijS V<j LSiUj lj,jikln J . jLLili*j< kljjl iul UlJljS Vj 

lijj—al(_l ii^.1 £.jJA^a-«UuJjJa La.j lkj(J _ jSl(J LLailj]< \ -L—aljl j£lj< jJ)£lo -ol 3,^jin1tjOa 

J*J iliil iil ja jj< r.jJA^a . jSLJ IkitA 4 jA J ILoaioJ ; J(j j£lj< jj£lo -ol -oj< 4 ij JJia.< -oj< 4 ta. jio 

VjAjIj^ iol A J -oU£< IV(j . jiA4_jlioU£j< Jk ti< l(j U-J^ jSlo Uioljij U ijJ Uja.j4_! 4 jl(j j^Uj£lo -0(j £.JjAl i^a 

_jl^a Ila. jy£.^4. _ j£j| V ia. J)£'.o HoL-lA J(j3Uo^.l j£l(j Ailiil —jl^ jIj^. isjUa^.l3k^>a^.l i^j-o< . Lol ^£lo U*J(jjlioL-iJ< lij^. 
lj^ i^.1 —al^ AlajjjaUl^l jl^.0 V i£iij 4jA jl LSjaa-aa< 4 jAj -o^ki -o£jjo jlVO <J $r J (» jlf 

Vi^lc-jlOo -ojSjji. jlla.j(J 


http://islamport.eom/d/2/fqh/1/35/845.html 

jliiliajA. kljjl iliil -ol(J Uia.ljo V(j Ik-alt—l i^.1 £.jUk^» -oJaijia kj Ikjj itL V ijK jV kli< 

Syafi'iyah memperbolehkan menta'jil zakat tijaroh karena nishob tijaroh menurut mereka, 
disaratkan di akhir tahun saja bukan di awal atau di pertengahan tahun. 

jLojJ jiajl kjl j iliil i(j j£ jj Hla-ali—l -oja.jOl 4 iil -fa. j j jjiajj U j£lo ij ja.j^ Hla-alc-l 4 J*JJ 4 jkil Vj lk-ali —1 

—iJt-J ja.J_J Uj£lo 4 jlkjJ -ijla^.1 JUjks- 1 ‘ jJa-jj Jt^ao< ij 4 £lajl^ £iljo IkoJj J*.^ Ik.Li jiJ 

Ikjill 4 j£iljo UtjJ J*. J l-U-J^ U j* J(j 

Disyaratkan dipebolehkannya menja'jil zakat, nishob harus sampai, maka tidak boleh ta'jil zakat 
sebelum sampainya nishob, dikarenakan nishob adalah sabab wajibnya zakat dan haul adalah 
saratnya, maka karena itu tidak boleh mendahulukan kewajiban sebelum ada sabab, dan boleh 
mendahulukan wajib sebelum ada syaratnya. Seperti mengeluarkan kafarot sumpah setelah 
bersumpah, dan sebelum menerjangnya, dan kafarot membunuh setelah melukai tapi sebelum 
keluarnya nyawa. Wallhu a'lam. (ALF) 


5lj l'■»■--» y 0 ja-o< lik jU—sicaJ j LL-a.A ; j £ j -ol j jfojUj i< 
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jLL^. jj _I^. j IjJ ij i\ U^llc-J J V-34i .ulJC-J ,jJg.l ll^a ^ j L£Lft(J lj(J lljj£ 

jUjj< ajJUajJ 4 jj^j 5 .^Ij LJ IL^.jJ j ial .cJ^. ^)jja^.UK £-j< Ij J LLut^jjj .uilj ^uijj UK[] UK 

fJjA. \j»> J J^la -alKijJ 4 K ilciS | J jV-JA. -^(3 -^UJ ^ J -U^(3 i^lj *• ?- J** *; J -a^K LLaj^.J j.iA 

UiLl ‘ J j£i® ^■'-«du j^-u ■ kJbj U^lJ : ^-jj ; Ll jjls ^ ^- A iu} Ik^. □ \s y^f LuLj 

-°U lkjl<jj □ J & c -'- a dU { ; jVU -»'■■?■'■ j AM. J -=*-(_3^*-V ■?■'■ j J -^-tj l^l^j ]o< 113 [ ^am. l^kt . ! □ - a -4 i '- a U 

ilj \ V _i^. j j ; V-%1 j£lS jWa.w jl^.1 il^» ^3 -&\j*$l ^Uj^lS ijJ Hu^iU-j ( , II^LolA 1) ILa^^ ( \ dj .cJ^. 

jjJa^ UK £-J<jjl6 L j Jl j J jlljjxi(_£ jC-JjA-aljluijlj jlila< | " £.j -“^(J J^jJ 0\f UK ■ c '-^- *(s } 

itajJ n jSk LJ iu^-J <• ijio 3 ^ A? ikU {^<-5 bjjljj : jjj'« Akkp £-0 - a ^jj Jjjlilj ^u l^A» *u ^-“O -?u 
*u D\? Uk *4 m j*4“^*V -»>^ ilj : j* j !□ ^ i jSgjjjW- Uiij*ics : -c-u } i j liu^n Uk c.1m 
ilj ia-oj ; lil i^li.ijl jSU ILul^jji r-l^a ijJ il*.!^ {ilj ; jlVjJ i □ ^ -«(j Ail .ilj jij j_x5 ^jiJ -»^»51 J*-j^ 

jjLkUajai^j jj dui^ jSil ilj UjI jiiaj^.; lijiijl i^ jD-k jl jjjUa. 4 ilj ;j ll .. o^j ^ IVjjjIJ 4 jilJ ILili*.^. IjjjjlS ■c-u Ikj^ 

. liA ^Jc. CLu^a. ^gj*j ; ^^j.i'IJli " Jaj (ji Jji (jjiIjjJI 4i^n «—ikii 4ii " ? V fi diAii VjjaLaj •AjIc. 4ill ^Jn 
lijVlt-a kjk Jf ilj l’jfpA^l jjlk IV>kj £.(j liauui j -c-u Ikj^ n^ Uk c-La. yAfa jjfj Lk&i^ : iuA_a □ A. 

£.LaJ^Lui3lja £>(J £>^j £>J^. SjIlL^ a\s ■ C, 4^ ilj ; } pl£jl ilu^iuM llsul^u [] | ilj 

ILi^i^ : jA i! -0 ^J JJ^jW J^U Uk £.J<jUj 2 14^4^ jlVn^lM l'k ?J Jia-ljCli A JJJO ilj : } jadj 

>-jJlik □ Uk £.lj< £~«J jjJa^Uk £.jA. IL^a^k iijJ ; -aj^ Ljja-oJJ ji.lL J^j UjLj jUajl^jji 4 iilJ jjjj J Uk □ 

lil< £.L< jjLj» ; -oLji^ L(j -a-ojJ IV ij< ^l^j iLjl ilc-jlolik 4 jL«l iUj iLS^» iLLj(j illjl ijlaU^ju ijjlc.< jIc-jLo i^ j^ijjJ Uk 

4 jLl li*jl(_jji i^.j jLij.1 -aa^.1 4 J^ilj | jl r-^ij 4 Ll jiajiil i j £- P U j^. J | j j LjA. . | j jlo LLlil j^j j-ojpa 4jlL^ajj - ^ ■ ■■ J 
IL<aL ILg «k - ;ILqjJ 4 jA jl lila J j LA «. n\^ .jl^j^c ULUa^ jlVn^ 'j 1 ^ \L ~'' ] 4 _>“=! 1 1 4 [ jli£ " ^(j Ijjc-Oj £Lj 
j» kijg l ULj LJjj^.1 4 jSljjLaJaj(j ijJ UiLj jjj^» Ij jj<ij(j " jjlo ILilj^ ilj ILjL^ ; jiA4_jl£iij Ia J IkJ^ U^ ^.jl j It-sjJ 

U j^lo. lil £. jitli A jl -4 ..-ij IVjLjVJ £.J t _ r a.jl j Uk^jJ - 0 (j «74 «J^ -ol jSjjl 4 jij i^ajl i^g. ijJ A jl ILij^ Stj ll i li ' k ^ 
jILajlL ILjjoiJ ' L"r."i. >.', jLa.J La J j i jjaA 4 jA^ i(j J»nl^ j 74 A iij^ 4 ij jjjjJ 4 ij jijJja.(_pa IJ | ^.LA ij i^JJ UaLla 

jAiL^ ja.j jUj -0(j A jo IV ^Ijiv^l^ J< 4 jL ja.j i^ a jl Ik-^U-jS jj r. j Uk r-k IV-« jjlV iU< 

JJJ^ i^ I.L^i^j^jtj -aajload^ -a-JuAll U^ A JJJO ILulj(j JJJLS^J Uail -ojjjVI jai-aVl £-ol 4 jilJ J< -oj ll.^i^lk L j £--oj 4 

jilJjA. ISlij UalaU 4 Lal jik ll'ij/'lj’a— . ^.l"i UjVjJ ILjUalA jo ^.AlV-iLokl^ jA. . jlilA. Ic-J^a J Lal IU. ^.J ^ iilj 

Ililia^jlVn^ j* 1 * -“g ^ Uk ; ILolJ U jSj^jjJajjl j ; ^ L^.AA->al (-Lkij jLL. jj 4jlVij ajj -Lkij 4 jj£j IL.^v &11 1 . IV j J 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/71 0961475593330/ 
www.fb.com/notes/929352533754222 

4080. RUMAH TIDAK WAJIB DIZAKATI 

PERTANYAAN: 

> Andi Fajar Fazlina 

Asslamu'alaykum... mohon izin bertanya apakah rumah tinggal termasuk sesuatu yang wajib 
dikeluarkan zakatnya? Jika wajib, berapa nishab dan kapan Aulnya ? makasih atas kesediaannya 
menjawab 

JAWABAN : 

> Wong Gendeng 

wa'alaikum salam wr.wb. Tempat tiggal (Rumah ) dan pakaian yang dipakai dan kendaraan yang 
dikendarainya Tidak wajib Zakat 

J&I3AJI3 «J_jjuoJI Jjbl_9 4QjuJI ljLj 3 juSudl j 3^ 4jv9 ol^jJI i_pJ J^539 - 4ajj^!l i_jiBjliyoJI jJb cloaJI 

L03 4jLoaLjj^!l ^X*j3 ilj3^jJI kjl3j>3 tJ_jjjoJI Jjbl3 4QiJI lj!jj 3 4juSuuJI &3 ol^jJI uki ^?<Ujj0LiJI 
‘L>jjjJl3 O39LJI3 43JiJJl£ j£jI 3>JI jv 9 v_pJ li^3 t^LzbiJI 3! mfijJI jjo v j^j pJ Iij qjo <b Jjq>jj 

mftlijoJI jliib < 0 jL>jdJ oii pJ Iij 1^32034 
283 (j-o 24 c_>> ^3^11 ‘UeiiaJI 403 ^ 30 ]! 

lj! 3^3 JjjjoJI Jjbl3 ijuIaJI jlj li$3 4 L4A1 ^IaajJ CjjI£ 3J3 L^j J4C3 oLuaall pJ&JI v_u^ 4^9 ol^j 
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dJi 32 O 3 M 3 ^jJI i 

Tidak ada zakat untuk kitab ilmu yang dipergunakan oleh pemiliknya atau bukan pemiliiknya 
(Orang lain): Walaupun sampai melebihi satu nishab , begitu juga tidak wajib zakat untuk rumah 
yang ditempati. Peralatan /perabot rumah, hewan tunggangan, dan semacamnya. Wallaahu alam 
(AS) 

Link: http://islamport.eom/d/2/fqh/1/35/844.html 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/941 190362570439/ 
www.fb.com/notes/941 354569220685 

4111. BAYAR ZAKAT TIDAK HARUS LEWAT AMIL ZAKAT 

PERTANYAAN : 

> Bank Pipit Ir 

Bismillah, Assalamu'alaikum, maaf mau bertanya. Apa benar membayar zakat harus selalu lewat 
Amil ? jadi semacam serah terima gitu, dan boleh gak zakat diberikan langsung kepada yang 
berhak ? 

JAWABAN : 

> Kang Dul 

Wa'alaikum salam... membayar zakat harus selalu lewat Amil, karena tugas amil adalah 
membagikan zakat kepada yang berhaq jika sudah mendapatkan mandat dari imam. 

49 JJJI jJc :ja bliijJI «JolaJI :^}LbxJo}!l ^3 (226 /29) 41 L 3 SJI 4i$jiaJI 4 c3juj3aJI 

JJhj ;loO)!l 4 A 39 N L^IaoI jdc JjjiaJl 3 e JLoJI ljIjjI o? L$ooSJ ( 1 ) . 


> Muhib Salaf Soleh 

Bolehzakat diberikan langsung kepada yang berhak, tidak harus lewat amil. 


1 "lo 'l £ 

sLj q|3 (^cLJI 3 pLo)ll ijJj & 9 JI J^3 ebi q |9 «LjAjij 4 J juJI blSjJI i_ 9 __p^ qI 4 J ( 4 jjbJI) 
plcl 4 JJ| 3 . jjb> Lofi> ^3 vJLwO^II 49 j£iJI jv 9 

> Ghufron Bkl 

Membayar zakat tdk harus melalui amil zakat: 

1 >JI > 193 - 2/192 oJWUld 
JjoLszJI iaiLuj blSjJI JJLoJI Jjj 3 3J3 ( 4 jjU) :i_jlj£JI CAjL 
pjjoszJ 1-03 4 Jb 3I JJLoJI (jjji q| 3 bl^jJLi 4 jjLojJI i_ 9 b*zo)ll pja&J <ulc 1-03 pLo)ll Jj _>9 0 j 4 jl J^bsJ^ 
AJ3 J*zobJl3 ^j ii>3J pJ 3J pQ.in ^>3 qo 9 ^3 I3.A3 o! G^JI pJJo&jJI ^3^3 J>^3 4 a jjuj 

J*^bJl3 4 ajjl o^!l ^3>3 jqJI3 ^X^dJI ^jI Jls 4 jL$ill jv 9 Jl 9 4 J p^j ^1 p3icall3 4 J L$K 09 
pj 4J39 ol p^Aaj ii>3J obo> p^Jjo A>l pJ jji :>}UI jv9 Jls LoS j& ^3 JjjjuJI 3 pjLc3 
-bjjLA "M 9 pLo)ll (jb q |9 JJLoJI 0I3S3JJ £_>>joJI qI£ N boj 9 IS& J5003 ^JLjJI iSl £tJj q30>1uJjCiJI jI 
49 jiJ 4 i 9 ii>3J iSiJI pj 9 )ll ^>3 \jo pjjoai J_>oJl3 pJ ^3 p^jomeJ 4 jJc i_oj JLj L$j 9 pfi>jLcojl 

4 aj_J ol^jJJ 3& N pLo)!l jJc L-C^j J*^bJl3 bjhiajJ Lj^JI QjibOOuoJI gjjo^ ^jjo&J bbjJI 

£_>>dl qIS ISJ3 oL>Lxll 03lujl o| p^Jjj «lj3judjdI3 i_ 9 u*^ pjjQ2J3 p^Jyj 4j3jualJl3 l 3 LuO^II pjjoaJ sbol 

Jil qJ 9 LAjI i_pJ l^jji p^j JLoJI j 333 JjJI I3 j^x3>jI ^!j ib>^ll qjj liiC Lo Lo j i Ojj>3 JJLoJI 
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Jlo olS^aJI pjij LoliJ plo)!l q!I 4J pja&jJI 4j1c 




imi .i .m n 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/942077769148365/ 

www.fb.com/notes/944346402254835 

4165. HUKUM MEMBERI KARENA MALU 

PERTANYAAN : 

> Ria Zaharani 

Assalamualaikum.... Ada pertanyaan titipan : Adakah hukum bagi peminta sumbangan yang 
terlebih dahulu membuat malu pemberi sumbangan? Misalnya, pemberi sumbangan memberikan 
sumbangan karena malu setelah disindir peminta sumbangan. Terima kasih 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalaam. Memberi sumbangan karena malu adalah haram : 

(juj&JI oljjiJI sL>l jb OjjSo T \£ 'l £ £l$jjoJI (jvi 4 sb>J 
tlfcd U JU q 15 > 3I3 cliijjujl 4 io udjllll ^Lo jvS cjui 0 JiC qjO i_Jb 3J sll>)!l jv 9 Jll 

(jUioJI 31 j *l*j J 3 >l 4 jjIsLj 3I clltt cjui bJ CjS >3 IS^3 jiLdalS 

Disebutkan dalam kitab Ihya' : Apabila ada orang mencari / meminta sesuatu pemberian dari 
orang lain di tengah masyarakat, lalu orang memberi dia karena malu kepada masyarakat sekitar 
walaupun itu bukan berupa barang seperti halnya jasa, begitu juga haram setiap orang yang 
memberi sesuatu karena untuk menghindari kejelekannya ataupun perbuatannya. (Tuhfatul Muhtaj 
VI/314) 

Timbul pertanyaan : kalo beli karena terpaksa atau malu bisa disamakan gak ya? Menurut 
keterangan yang ada di kitab l'anatut Thalibin tidak sah. Wallaahu Alam 


odlkll 4jbJ 

oLoj fOaJ jjs .j Djlo jjo ^30003 Stic ^l9 v-iiKi Ljjliuo 3I LszjLj JjSIc J 

Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/890323994323743/ 

4171. SAMAKAH MUSTAHIQ ZAKAT FITRAH DAN ZAKAT 
MAAL? 

PERTANYAAN : 

> Al-faqir Fi Sabilillah 

Assalamualaikum, temen temen saya lagi rame bahasa mustahik zakat, yang dibahas ialah, 
mustahik zakat fitrah dan mustahik zakat mal apakah sama ? mohon jawabannya 

JAWABAN : 

> Muhib Salaf Soleh 
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Wa'alaikum salam. Sama,yaitu delapan asnap atau golongan. 


) *Q ^ T £ jJj^jJI injaoll 
picl 4 DI 3 cIjjLoj jJj jiaill 3 JLoJI olSj v_jjxj 


> Santrialit 

Wa'alaikum salam. Mustahik Zakat. Ada 8 golongan yang berhak menerima zakat (mustahiq) baik 
zakat fitrah atau zakat harta, yaitu sesuai dengan firman Allah SWT : 

^3 4DI JjjIj ^3 tjlSjJI \s4$ I 3 LgjJc ^jjloLa]^ ^jjSLLjjoJI 3 cljjiiUJ oil^IoJI loj{ 

£jJc 4 DI 3 4jI Jj^II 

Artinya : “ Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, 
pengurus-pengurus zakat, para mu’allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, 
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, 
sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.”(QS. At-taubah: 60) 

Delapan golongan yang berhak menerima zakat sesuai ayat di atas adalah : 

1. Orang Fakir: orang yang amat sengsara hidupnya, tidak mempunyai harta dan tenaga untuk 
memenuhi penghidupannya. 

2. Orang Miskin: orang yang tidak cukup penghidupannya dan dalam keadaan kekurangan. 

3. Pengurus Zakat: orang yang diberi tugas untuk mengumpilkan dan membagikan zakat. 

4. Muallaf: orang kafir yang ada harapan masuk Islam dan orang yang baru masuk Islam yang 
imannya masih lemah. 

5. Memerdekakan Budak: mancakup juga untuk melepaskan Muslim yang ditawan oleh orang- 
orang kafir. 

6 . Orang yang berhutang: orang yang berhutang karena untuk kepentingan yang bukan maksiat 
dan tidak sanggup membayarnya. Adapun orang yang berhutang untuk memelihara persatuan 
umat Islam dibayar hutangnya itu dengan zakat, walaupun ia mampu membayarnya. 

7. Orang yang berjuang di jalan Allah (Sabilillah): Yaitu untuk keperluan pertahanan Islam dan 
kaum muslimin. Di antara mufassirin ada yang berpendapat bahwa fi sabilillah itu mancakup 
juga kepentingan-kepentingan umum seperti mendirikan sekolah, rumah sakit dan lain-lain. 

8 . Orang yang sedang dalam perjalanan (ibnu sabil) yang bukan maksiat mengalami 
kesengsaraan dalam perjalanannya. 

Ketentuan-Ketentuan Zakat Fitrah: 

1. Besarnya zakat Fitrah adalah 1 sha’ yaitu 2176 gram atau 2,2 Kg beras atau makanan pokok. 
Dalam prakteknya jumlah ini digenapkan menjadi 2,5 Kg, karena untuk kehati-hatian. Hal ini 
dianggap baik oleh para ulama. 

2. Menurut madzhab hanafi, diperbolehkan mengeluarkan zakat Fitrah dengan uang seharga 
ukuran itu, jika dianggap lebih bermanfaat bagi mustahik. 

3. Waktu mengeluarkan zakat Fitrah adalah sejak awal bulan puasa Ramadhan hingga sebelum 
shalat ‘Idul Fitri maka dianggap sedekah sunah. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW: 

oll^aJI qjO 49^3 iOCaJI 3 sj folSl 003 ol5>j O^cJI qjq9 

Artinya : “Barang siapa mengeluarkan (zakat Fitrah) sebelum shalat (‘Idul Fitri), maka zakatnya 
sah. Barang siapa mengeluarkannya setelah shalat maka dianggap sedekah sunah.” (HR. Ibnu 
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Majah) 

4. Zakat Fitrah boleh dikeluarkan langsung kepada mustahik atau dibayarkan melalui amil zakat. 

5. Amil atau panitia zakat Fitrah boleh membagikan zakat kepada mustahik setelah shalat ‘Idul 
Fitri, sebelum maghrib. 

6 . Jika terjadi perbedaan Hari Raya, maka panitia zakat Fitrah yang berhari raya terlebih dahulu 
tidak boleh menerima zakat Fitrah setelah mereka mengerjakan shalat ‘Idul Fitri. 

7. Panitia Zakat Fitrah hendaknya mendoakan kepada orang yang membayar zakat, agar 
ibadahnya selama Ramadhan diterima dan mendapat pahala. Doa yang sering dibaca oleh 
yang menerima zakat, diantaranya: 

JjJ CucjI Lqj 9 iljlj3 Cukcl Loj9 4JJI 

Artinya : “Semoga Allah SWT memberikan pahala kepadamu atas apa saja yang telah Allah 
memberi berkah kepadamu atas semua yang masih ada padamu dan mudah-mudahan Allah 
menjadikan kesucian bagimu.” 

Adapun orang-orang yang tidak boleh menerima zakat ada dua golongan: 

1. Anak cucu keluarga Rasulullah SAW 

2. Sanak Famili orang yang berzakat, yaitu bapak, kakek, istri, anak, cucu, dan lain-lain. 

Sumber: PISS-KTB : Fasal tentang zakat fitrah 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/946464245376384/ 
www.fb.com/notes/952 150008141141 

4243. SHODAQOH JARIYAH 

PERTANYAAN: 

> Saleum Aneuk Nanggroe 

Assalaamu alaikum. Bagaimanakah yang disebut dengan sedekah JARIYAH ? 

JAWABAN : 

> Muhib Salaf Soleh 

Wa alaikumus salaam, wakof itu termasuk sedekah jariyah yaitu artinya sedekah yg mengalir terus 
pahalanya walaupun dia telah meninggal. Wallohu alam bis showab (NN) 

AO g-o 1 1 £ ^33jJI plo}U plujjo 

JIS jC-.ll ^11 □ j ji A-J £fl2ll ^aic. j\ V) VI AIaC. (jLuiiVI CjL* ii]) ^alui j 4 J'c. <UI 4J jS 

^ja jll jli ^ jlS 4 j ij^l 6IA VI aJ <-_il4 jjaj CIuaH JaC. J ^ ]x a IaIaJI 

L_fl3jll j AjjUJI 4$ t- 5 "j l jj ^ja ^1*J! ^j A_iui£. 


> Ghufron Bkl 


oaJUoJI 4 jbl: 

Jac »3 3 c.su piujo isl gJLo J 3 3 ! <\j gaib Jc 3 ! 4jjL> 4ibu-o ^!j qjo ^1] <Jjoc. gloiijl JLjjoJI 0 L 0 W 

«-993JI jJ^ 4jjbJI 49^x11 sLokJI. 

qJ 9 1 s jv 29 IjJI <dl 9 loS £»-_993JI jJc slokll SuC 4J3 jq>jo 4 jjLxII 4lh*zxll3 ijuaoJI Jl 9 (1J93JI jJb :4J39 
q !3 igjljuallj L0I3. 1 _>>b I$a9ljj03 l$jLcl <ub jx*zxioJI dUkj Jj i4jjL> CjuluJ olibuzsJI OjjC 
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Jjoo o° gjLoJI Lo IjvjOjjojlII JlS 3 .ol.jJ 3 j jJc Oj^oJI 49^oJI Jjoo 9 !&_plj j^9 iCy^oJI LJjOui 
jdc LqJjol> qo Ijii J 2 J 3 ?p^bjl 03 jqj gkajJ 'i L$jl I 3 J& juJI bjoaJI 4jsu jJb 4 jjIoJI 4ibu-oJI 
ol. LgfiJjOO jJc LgJjOO J^jOJ 4jl jJj fcjLjj sLolaJI ^UC 4 J 3 &J LSS 3 JI. 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/951 011698254972/ 
www.fb.com/notes/962000967 156045 

4391. TIGA DERAJAT INFAQ 

PERTANYAAN : 

> Ali Zakaria 

Assalamualikum... mohon pencerahanya para ustazd dan ustadzah tentang makna dan termahan 
lafad kata: 

oliuLo >>13! jJ| 4 iibJI 4 ojJI J3I0J juo ^J>l q^3 i4jjIjJI3 jJ 3 ^!I 4 o_pl jJb Jjj dljl L03 
s^IojI :o «_jc?.l3JI ijOoo jjs iljjjuoj Libi 3J3 oo^l jdc ijjJS !QikbuJ3jjoJI 


JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Teks itu mirip dengan keterangan imam al ghozali berikut ini: Imam al ghozali dalam kitab rahasia 

zakat menerangkan bahwa dalam masalah sedekah beliau membagi hati menjadi 3 tingkatan : 

1. Tingkatan orang-orang yang kuat yaitu orang-orang yang menginfakkan seluruh hartanya dan 
tidak menyimpan sedikitpun untuk dirinya sendiri sebagaimana yang dilakukan oleh abu bakar 
as shiddiq rodhiyallohu anhu ketika beliau datang dengan membawa keseluruhan hartanya 
kepada Rasululloh, kemudian Rasul bersabda :" apa yang masih tersisa untuk dirimu ?" abu 
bakar mejawab :" Allah dan Rasul-Nya". 

2. Tingakatan pertengahan, yaitu orang-orang yang tidak mampu mengosongkan tangannya 
sekali waktu tetapi dia masih menahan hartanya untuk infaq ketika terlihat adanya orang yang 
membutuhkan .ketika ada orang yang membutuhkan maka dia bersegera untuk memberikan 
hartanya agar kebutuhan orang tsb terpenuhi dan dia tidak membatasi pada zakat yang wajib 
saja. 

3. Tingkatan orang yang lemah, yaitu orang yang membatasi pada membayar zakat yang wajib 
saja, ini adalah tingkatan mereka dan setiap dari mereka memberikan hartanya berdasarkan 
ukuran kecintaan mereka kepada Allah ta'ala.aku (imam ghozzali) tidak melihat kamu mampu 
pada derajat yang awwal tidak pula derajat kedua maka berusahalah dengan sungguh-sungguh 
agar tidak melewati derajat ketiga ini, karena hanya melakukan yang wajib saja adalah 
batasannya orang-orang bakhil.maka bersungguh sungguhlah agar tidak terlewat padamu satu 
hari kecuali kamu bersedekah dengan sesuatu , maka dengan itulah kamu akan naik dari 
derajatnya orang-orang bakhil, wallohu alam. 

Teks selengkapnya: 

(( 0 I olslaJI Oiuuj o ° i_9jKjJI jjuj ob < QjJI u^jl ol_*pJI jv 9 JloJI Jjlajj pJcl 

03000 JloJI Jao 9 i_oJJ £>03 jJL&i 4 DI i_oj ^30lo 003J0JI3 < jJj 03,000 JLoJI 

oJill jdc 4 jo oJc^il 03000JI Jo^ Jijj L$K 0I3JO00JI o |5 ^130^ jvi p^S^oJ Lilolo^ 1 p^joJ Ijlao . 

o^b jJc i '3 lo 11 Cju0bujjjj l9 ! 

l3^fi)Lc Lo 133^-0 Jloj ! liLi l 3 jO^J J3 03II0 Lo gjjoo l3iiajl o^JI p &3 cljS^I ((jJi^l)) 
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4 jJb <UJl 4 JI J3juj j d JLo 9 4 K «dLoj cL> ij ‘UC 4 JJl jwbj j 3-1I Ja 9 LoS < i_jcJI ^o <uLc <UJl 

((4J3JUJJ3 4 JJI Jl 9 ? viLdfljJ Cuiijl bLo)) ! p-Lj 3 . 
4J] ^Li>jo _j 3 q l-s :uc IjSuujjol ^3 1 Ojjoj ^jJI c^bJ jJb q3j^2j ^1 qAJI f^3 1 ((^-uLjJI)) 

< ol^jJI qo M>l3JI jdc J3 4 jJ> iuud jJ| l3jil) bb . 

i_j> j ^9 jdc JLoJI f^Jjo J£ Jii3 p^jL>_p 0^9 ! CUZS.I3JI D^jJI sbl jJc. Q3j^zii'flnJI ^3 ! cLa2*All((4jJLiJI)) 
»_jl>I 3JI b_>>jo q 19 1 4 jJbJI 4 >_pJI j3l>j ^ll bi^j>l 9 i ilubJI ^3 ^3^ 4 >_pJI jJb j.s&i dljl I03 . jJlaj 4 DI 
c)UjJI 4 >_p ijC dJbj gttJjjS i cjuij j^ziiJ3 ^!| p3j JjIc jwOjoj ^1 qI b^ji>l 9 i s^UjJI . 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/988353644520777 
www.fb.com/notes/99256 1417433333 

4375. HUKUM MENJUAL PADI SEBELUM DIZAKATI 

PERTANYAAN : 

> Mas Iful 

Assalaamu'alaikum warohmatullahi wabarakatuh. Ustadz saya mau tanya. Saat ini di daerah saya 
habis panen padi, akan tetapi para petani padinya di jual dengan cara sistem tebas (borongan 
masih dalam pohonnya) sehingga petani tidak mengetahui hasil panennya secara pasti karena 
yang memanen bukan dirinya tapi anak buah sang penebas tadi. Apakah petani wajib bertanya ke 
penebas hasil panennya dapat berapa ton supaya petani tau hasil panen yang didapat secara 
pasti ? Kemarin 1 hektar bisa laku 25 juta, biasanya 1 hektar bisa dapat kurang lebih 7-8 ton. 
Bagaimana cara mengeluarkan zakatnya ? Terimakasih. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalaam warohmatullah wabarokaatuh. Penjualan tersebut tidak boleh, akan tetapi 
jika berpijak pada pendapat Imam Ahmad, hukumnya boleh asalkan didasari adanya kebutuhan 
yang sangat mendesak (masyaqat). Namun menurut Imam ar-Rohmany, hukumnya diperbolehkan 
selama penggunaan harta zakat tersebut dihitung dan baginya tetap berkewajiban mengeluarkan 
zakat dengan tetap mempertimbangkan prosentasi dari harta yang digunakan / dijual tersebut. 
Wallaahu Alam. 

Referensi: 


4jjjjuoJI o £oY u-o O £ i533iil gjo^joJI 
,jjl Ljpl_pJ Jji Ojlc 3I ISiij 3I 4buLo 3I Lp. 3I IjjoJ q 15 > cI3juj 4 j 9 ^3^3 &l5>JJI CJLo £,6 b] ( £_>2 jJI ) - 
Jjlajj Jii> &15 >jJI 0 ^ &b>J ^jLj^ JjjLJJI <j)l?JI jvic pLy 6l5>jJI jSfl JV9 JLoJI gup £\j 

jlaJ ^JaJLi ( J0IIJI3 ) &>JI jlii ^JalLi (jlali Jl^sl 4ajjf Oj^Po.0 CsSbi JjlLj S93 ^oSJIj 3! ojsJIj 
J* pliJI^ - JIJI 0 I jJI - JoHd 4oilLi Jj qj&JL Jjlali ^1 ( gjIjJ^ ) «I1JIIII3 ) 4 jQ>JI 

gjjoSJI (jj Jkuj ( I3 ) (jJljJI ^uOj 3 ol5 >^JI jS 9 gjJI Jkuj ( LgJwal ) JI39I 4 $> ij^UJI liS 
^LJJs ^3 JIS9 j>\ §^53x3 (jo <-S 3 l ^j _^u gjjoSJI isS Lcolo qJ| gjjoSJI ksS ( JJIIII3 ) 

Jb>j ^3=s.LoJI ksS 431 ctLjiijl oJi X 1 Jl.95^1 oSjJI jSi 9 LSjjijjall QD JLoJI jlc 

LjJs Q c li ^1 Cji3>jxoJI3 p^lll jv 9 ^ii^aJI Jjjili glill ^Laijl JV9 jjoJI Ji^UJI ^j 9 jv 9 IjJI jv 9 3*jaiy 
_ 3 jI lllbfl 5 *jo 9 jji 0 j jLiiJI ^ ^3 omJI Sjludl ^jjjj 

jUl jb «Uj^jo ) 'l! u-o (JvjOj^zocJI 153JCL ^luJJ ^^bijlujjoJI 4 jsj 

J^buLj)!l JV9 goS jOoT ^13 JjibOJ J L° J^I j5 >j [ ] - 
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3 J 3 I c£Jlo jvlc g£iaj CLj ^3 (j Jl ^3 >>> 0^1 S? 3 l^_al Oj^LJI jx> ijv9 Ioj _>l 3 ^iJ 
qjO 3uJicl lo3 ol5>jJI jS9 ISc Loji hSjjuDj iiiu /JlaJl jj£j Jj ?j>j9 3 I dj_j9 ild» &>>l 3 

fclaijojl Ci^L> qI5> q |3 gjgdaj'JI Jji* icU «Si 6l5>jJI 4 j 1 S 3 J ob 3 J 3 ^iC cjui cGocj 

CJj9 4 ak 93 <bt.j gJJoj ^3 4j 3 6l5>j lo jJc Joij 0J9 lo tliJLSj l nn Sj 3 I 03 jLdjo^ jLoC^il ijv9 jJaaJI 
lj.uj>j ^3 clia)ll 3 JftL uijdajJI JI 3 S JV9 ^o>I dlflj JV9 £_p> ^ 4ii2duoJI oSlj 3 jj*Ai ^1 }sl'j 4j 5>. iliildl 
ol jvS 03203 -3>l 4o>> ^3 dJi Saj 4jl5>j 3 ^ 0^03 I_p3-laj^> M JII 3 4jJc 

Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/946959065326902 
www.fb.com/notes/989278351 094973 

4518. TASHARRUF HARTA HARAM YANG SUDAH 
DITAUBATI 

PERTANYAAN : 

> Al Pakir 

Assalamu'alaikum. Seseorang mau bertaubat, sedangkan ia mantan perampok, syarat-syarat 
taubat yang berkaitan dengan hak adami, misal harta orang lain yang sudah dirampok harus 
dikembalikan lagi kepada pemiliknya, sedangkan pemilknya sudah mati alias wafat, dan ahli 
warisnya pun tidak ada, maka dalam kasus ini bagimanakah tindakan untuk si mantan perampok, 
jika ia mau bertaubat ? monggo.? Barokallohu lii wa lakum. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, harta tersebut boleh disalurkan kepada kemaslahatan 
umum muslimin seperti pembangunan jalan dan jembatan, pondok pesantren atau masjid dll. 

- kitab majmu' (9/351): 

; IIJ li*.Iil £l(j m< J.J ^.jlf» jijb liijA jiijjlfo ilj £l(j .k -oliiil □ jk JLa. ij jSjk Aljj £l(j 

-gjjI jl jJ(j -Lalimi ^ JOLJ&4. -»(j -g*^)3j 4 Aiui^. I(j A^aj^A. .aj^aUg ILg-uiIL1aLg 4 £USjUaj jU^ila 

jLLuailaJ j-gj-ggU^ JajJjj ^c&A. j Aiil -g-gI liajaiLoj(j Aj 4 jJ*i j 4 Aajj i j Ai jl p 

Imam Al-Ghozali berkata :" jika seseorang memiliki harta yang harom dan ingin bertaubat maka 
jika pemilik harta tersebut masih hidup, wajib mengembalikan harta tersebut kepada pemiliknya 
atau wakilnya, dan jika pemiliknya sudah meninggal dunia diberikan kepada ahli warisnya, dan jika 
tidak diketahui pemiliknya, maka harta tersebut hendaknya dibelanjakan untuk kemaslahatan 
kaum muslimin yang bersifat umum, semisal untuk membangun jembatan, pesantren, masjid dan 
perbaikan jalan semisal makkah dan semisanya dari hal-hal yang orang muslim bersekutu di 
dalamnya, jika tidak maka di sedekahkan kepada fakir miskin". Wallohu alam 

> Ghufron Bkl 

Seseorang yang memiliki harta haram dan ingin bertaubat, maka jika pemilik harta tersebut masih 
hidup, wajib mengembalikan harta tersebut kepada pemiliknya atau wakilnya. Apabila pemiliknya 
sudah meninggal dunia, maka diberikan kepada ahli warisnya. Jika tidak diketahui pemiliknya, 
maka harta tersebut wajib diserahkan kepada qadhi (baitul maal) yang adil untuk dibelanjakan 
untuk kemaslahatan kaum muslimin yang bersifat umum yang dibolehkan syar’i, seperti 
membangun mesjid atau lainnya, bila tidak ada kebutuhan maslahah umum maka di serahkan 
kepada faqir miskin. Namun jika qadhi tersebut bukan orang yang adil maka dengan menyerahkan 
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kepada seorang alim dan adil yang ada di daerah tersebut. Apabila juga tidak mungkin, maka 
langsung di tasharuf sendiri kepada maslahah umum. 

Bila di serahkan kepada faqir miskin maka si faqir tersebut halal menggunakan harta tersebut 
serta tidak di katakan ia telah memakai harta haram.Syarat shadaqah dan tabaru’ lainnya adalah 
harus harta milik sendiri. Maka karena harta haram tidak menjadi milik yang sah, maka shadaqah 
dengan harta haram juga tidak sah.Sedangkan menerimanya bila kita telah meyakini bahwa harta 
yang ia berikan kepada kita berasal dari hasil usaha haram maka haram bagi kita menerimanya. 
Sedangkan bila tidak bisa di pastikan bahwa harta yang di berikan berasal dari harta haram di 
karenakan ia juga memiliki usaha yang halal, maka boleh menerimanya namun yang wara' adalah 
jangan menerimanya. Wallohu alam bis showab 

Nash kitab Mu’tabarah. 

1. al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Juz. VII, hal. 293, Cet. Daral-Fikr; 

Jlo 4fi slj^JI 4sic. 1 _J >9 dUa ^3 i-j^AaaJlS 4lllo ^jJj Oij u>j N jjM JSJ DAI pji» lo 

jvjo^I Jlc£ J^jJLi 41cu^>3 jjaJI JpJ daI 


2. al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Juz. IX, hal. 351 : 

jJj 3 ! «Jj 49 j-a dJJlo 4i q19 4jjo bcl_> t Jl 3 4j£i$\ iljb pl_p. JLo 4ao lij jJl^aJI J13 

^JL^jo &3 43 j ^aj J 4 j 3 jSus \jo (jjjjjj 43 jZ j ^1 dUloJ ub dJj 4a9:> m>3 tao 0^ 0^ < ^3 

4j9 o 3 j0l ^ jJjQ JI dljldu tao «JJ3 3203 Jj_> b gJLooj aLjjoJL JojjJL jisbiillS totali ^joclLjjoJI 
4jJ| pjJLjjJI j> j pJ Loj^O J$j pJ qI 3 Ittjoc qI£ 0 I (iwatill dUi JJ 3 JJ cJ s?taMJ 3 clji9 3 I jjjoS jdc 4j JaAi j9 
jjo JJ 3 I pixJI q!3 I 0 JL 0 lip ^JjJI Jal pixj ^1 jAJj Jj IjjoLa plujjaJI j Lo <ulj 4 ata qI3 
jJb lol_p. q 3 ^j jjiiaJI jJj 4a9:> N 3 4$>JI Dia jJj AjaJI 3 S) ^^aaoJI q13 «Luiju d^ 3 j tali qC- _>>C q13 
1 JLZ 33 JI 9 z\js3 I3 j 1£ lij dLc q^! Ijji9 qI£ lij <iujij tac 4 j JjAAy qI 4 J 3 Lub q 3 ^j Jj jjiiaJI 
jJI jiJI 4113 iSiJI ljifi >3 jjii9 tata 4j^I 4Ab>. jifl 4juo iiL qI 3 ^ 4 J 3 4jc JaAij ^ja JJ 3 I ^ Jj p^j9 ^ 3^30 
OjjC 3 obiuj jul qj 4 J 3 I 20 LAjI (jJIjill ^3 03 JL 9 lo£ 3^3 i_jL>*ta)!l <jo q 3 >>I £,j^JI I^S> 

‘Ujo j3 JLoJI liiSJ i_9^bl j $>j Js>l jjo LqS>J 4 C 3 juLujbsooJI Ojbxll 3 JjJl> qj Al>I qC l3lLJI 

plcl vjJLszj 3 ^ubsjLuj ^13 qjjoLjuqJI 5 JL 00 43j^ ^!j (Jjj pJi >>oJI 

3. Bughyat al-Mustarsyidin, hal. 158, cet. al-Haramain : 

4 j \ jj \ jdc dLli gjjo> ijj 0 I 42 jjia 9 < l^do ^J3ill iljl3 pJlbo3 pl_p JI30I OiJ 0293 ! i_j ! ctlLuuuo 
Lii ^j^J 3 i dtli (jv9 ^j>j 3 43jS2jj_ qI <utc i_j >3 4j3jZo ^ ^Lj J 3 4 UI 0 iJj 2 j J q19 < J 3 JI jJb 1 

4jjoj^!l oiiBi jv9 v-JlaJI 3 fi> Lo^ IjjjoI L A13 Aj pJ lij «^Ljuojj pjiL pJ 3 1 «tijl 3 3 I 0 A 3 Lo^jo ^uJc Oij iAjj 3 

djo> ijo j Lo 0 ^ 3^3 6 ilc i2jy 0 L ^JLo 43jSia qo ujjjI q |3 1 j 3 >JI 6^3 4la> qjjo^!I jjC jAUI ij ._fi>l 
l3jj^dj dlid >3 i Ojl 3 4] l3jZ j ,jjo ^>3 < loLgjbjl 0 O 0 u^I 03*^03 4su.^jS > JLoJI Cjjj JI 3 J 0 I 
ji9 icil Ijji9 Odj 0>J 3 ^) qIS qJ 9 < 4ja pd:l q^j pJ Cu> Ajujjo cLu^ < fJS^ilS fA^il ojjoJjujjoJI gJLojoJ JSJI 
3 I JA «luaij jdc Jijl jJIjiJI JI3 p 2 j : il j < lfi)jjC 3 4sb>aJI &3 Lo^ cljiiaJI 4 JLC 3 «LaajJ 4 j>L> 

iSjj^j ^3 1 ludj Aj pJ 3 4jjjj qIS ^!j LiC p^ku ^3 i JUJ v_9__>*dJI jbp Cja Jojuj 3 j dLc 3 I ^3 cljiill 
Odj Q>J 3fi> qojo OAil ^2>1 ujjoJ 3 il j3 dJ iSSi 35J j^i3 ._al Ojijuj ^3 ^Lbaj^l v_9l> q| ^!j L^jjO 4jjo 
«IjL QjjAJI 4olkJI^ qjjujKoJI 32O qo pl^>JI X>\ \jo jdc i^j>j 3 i J>ludjoJJ 4j <ubsul oa! OJJ2I3 i Ijib 

Lata 3 ! La 13 3 I loJlc qIS q| 1 4& ^Ldl iliucl c 3 *jjj 1 ^^Lo jJc a_>U otail Lojj 

4. Fatawi Kubra al-Fiqhiyyah, Juz. III, hal. 97, Cet. Dar al-Fikr: 

; ?ia^ 3 ! 4baJJlS 4j3 l3jaJI J>j Ja >3 3 I (jAcsoo pl j> 35 » Ja «^Lo J^> jibo 03^220 ^jc. Jtad 3 
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pJls^d 1\ 3 X> 3 0 | ^jjoI u-619 \LC S*A$j Jl 1 >>jjo 4^Jlo 1 ° ^ <—9_>-ooJI J>j 4 J 3 &J i_jl>l9 

JLo 4ao qo <br:ciJjo Lo Jls <b(9 l-O^joJI ^3 lo5> JloJI Cjjj JI 30 I 4 lo 2 > qo jLo 4 UI 0 49_>ao qo yuajl q|9 
1 | 3 ^l>LjjoJI 3 jJoLaJI^ 4olaJI gJLojoJI j3 43 j^j J jAjA 0 J 3 ^ U-JJ-I 3 4^Jlo 49__>ao ,j>jj\ 3 p\j> 

Jj pLoJI c Vjou^ 3 3 <uJ| pjJLlll ^| 3 IsuaC qIS 0 | jv^dIoJI 49 JJ3L3 .cl_>si 9 3! jjii 9 jJc 4 j Jj.lAu 9 
0 i 4J3 i-uLs J}b> 4 j| ^39^0!! jAill ii>l3 <luj£jj o^3J Ai 9 q (9 loJlc lip JLJI JiS>l qo qI jAiij 

4 jjo iciL J 4J3 p^jJb qjo JJ3I pfi) Jj c^j 3 ^3^3x31JL03JI3 cl_>a 9 I3JIS J 4JI4C3 ‘lujflj jdc 4 j 

Jibl fJS>jJC 3 jUjujbijoJI Ojl>Jl 3 in>l 3 4 J 3 I 20 J 0 J 3 i_jLxX)!I jj&9 LAjI 4j^! 4j>b> j^9 

j3 jJl^all 4J| 4sijLud ^3 _a I qjjq1ujjoJI gJLojo X J)jj J 9 _pjJI (j3 <hoj ^3 JloJI i_ 9 X| j 3 >J 4 j^i £j 3 Jl 

ub &9j^° 4 iq cl_>juij^{I 3 5 g 3 Jli 4 j 9 JjibOj J lo lol jju lo£ yA^dl J_pJI j3 l^ft 0 jjC 3 clcJI 
3 J 4jl qo oJI _>C £uJI ‘Jls lo J 3 ^ll (jo AjjA Jj 9 J_p» (jJIjaJI JI 93 lj^joJI j 3 lo^ Jj^JI mIc 
pl_pJI ijJj 4jLudjJli 49li j^jozj o ^LoJI 0 )l cl jjJI pJjAi I ^—JizsuS i_j3*z3&o lj^j (_9jl 3 >jj £luo lj^j iaJjjil 
_a I <ba ibkwD^II pj> j 3 *^>jo ^Lio plocsj j 3 ^-o>j 0 j 4 C J 3 Jjqjo P lo> ixbi>l 3 J ^ &-A 3 J 3 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/975646505791491/ 
www.fb.com/notes/1079334438756030 

4545. MEWAKILKAN PENYERAHAN ZAKAT 

PERTANYAAN: 

> Hibar lrqkamaja 

Assalamualaikum ustadz, apakah pembayaran zakat fitrah bisa diwakilkan/menitipkan, seperti 
menyuruh seseorang membawakannya ke tempat pelaksana penerimaan zakat, terima kasih 
jawabanmya. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Masalah penyaluran zakat, muzakki/orang yang zakat boleh 
mewakilkan penyerahannya kepada imam ataupun kepada petugas zakat.alasan kebolehan 
diwakilkan karena pembayaran zakat itu menyerupai pembayaran hutang.bahkan menurut imam 
baghowi, penyaluran zakat boleh diwakilkan kepada budak ataupun orang kafir sebagaimana 
diperbolhkannya mewakilkan penyembelihan kurban. Wallohu alam bis showab. 

- kitab majmu' (6/135): 

!^cLJl 3 plo)il jJ| g9^JI j3 JS 3 sLi q(9 i c Ld£jj IgiUjij 4J juJI ol^jJI u9j3 J^ 3 j qI «U : ( 4jjlill ) , 
l@J^i ; OiLc L@j! go Jli j3 Jj^ 3 lJI jb laib 1 ( -9^‘ X/ jjl> lofi )^3 l3LzdX jJc ct9jijJI j3 sli J 3 

j3 ^3 sI 3 juj : lubwDl Jl9 . Jli jjC 3 JloJI clll^Jjl jJ| 4>bJI 3 CU iS ^3 ; q 3 jJI cLo9 OjjZjj 
q! J 3 >J 3 ! ol^jJI v_jIj J 3 I (j3 153 AJI Jl9 . X >‘l> lof9 Jj^ 3 JI Jlo 3 I JS 3 J 0 JI Jlo l$a9:> 

Ap^^il j3 4 i^ 3 j j 3 >j lo^ ! olSjJI ^l>>| j 3 IjSlS 3 ! J$ 3 j . 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1024826650873476/ 

4546. PENTASHARUFAN ZAKAT FITRAH 

PERTANYAAN: 

> Kasihku Sayankku Rinduku 

Assalamualaikum wr. wb, benarkah bahwa zakat fitrah itu tidak boleh diberikan pada selain fakir 
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miskin, karena haditsnya zakat fitrah hanya khusus faqir miskin. ?? terima kasih. 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Bab Zakat Fitrah 

Jl9 :4jl SjC Jl9 - qI 3 >o :^l9 ( ^S:u9jjOuJI 4JJ| GJLijoSJI iJLi S 3 jq>x) LjSl>: 

Jls - jjoojJI IiC- \jj jLIj - 4ic i53jj v_ifi >3 ^jI q1^3 0^3 nju^ 3 iJI 3jjj 3 J Lul> 

6 j_gJo j.loaJI — pJ -^3 ^JUl ■ 1./^ — ^JUl J 3 **^ .Jl9 jjjjllo ^jI \jP* ~ 9 ^ ^ 11 ..33&^o 

Saj lalSl ^03 ^ 3^0 blSj ^^9 ib^oJI Jj9 IftlSl qjo hjj^LjjoJJ ^ 02^3 32 III og pjLoJJ 

olihliaJI 4ih*z3 

.dari Ibn Abbas, beliau berkata: Rasulullah shallallaahu 'alaihi wasallam mefardhukan zakat fitri 

untuk menyucikan orang yang berpuasa dari perbuatan yang tidak berguna dan ucapan kotor, 
serta untuk memberikan makanan orang miskin. Maka barang siapa menunaikan zakat sebelum 
shalat ied maka itulah zakat fitrah yang maqbul, dan barang siapa yang menunaikan zakat setelah 
shalat ied maka itu termasuk satu shadaqah dari shadaqah-shadaqah. [ Sumber Sunan Ibn 
Dawud juz 3 halaman 53-54, hadits nomor 1609 ]. 

Muhammad syamsul haqq Al 'Azhim Aabaadi dalam syarhnya, 'aunul ma'bud 5/3: 

ijo 03^ ^ v-9>^3j J jdc JjL 4 j 93 JSjj iShJI plakJI 3^3 sUaJI p*Aj ( 4 oak >3 ) 

bl^jJI i_9jLoo 

....dalam kalimat tsb (wa thu'matun II masaakiin) merupakan dalil bahwasanya zakat fitrah 
ditasaharrufkan kepada masaakiin, bukan lainnya dari orang-orang yang ditasharrufi zakat. 

Sementara dalam subulussalaam 2/140: 

bl^jJI^ Lgjl jJj p 3 >>l Ljfi>33 J^l 4 cLq> 4jJ]3 1$j p^uO L&j >I jdc JJi "qj£LjjoJU <\ns\o" 4 J 39 ^3 
pjJj 'l II3 {olihlioJI loj|} p3joaJ uS^LgjoJI ol3iiludl3 l 3 L-o^!I cUjLojJI i_ 9 j*t>j 

vjo laiil 0 i OjjoI " ilao (jyi9 3i>l Jiij ^3 bl^jJI jv9 dJi 393 4jl9 Jl 4 jjo 

plll j&3 (jv3 pliLicl" 

Di dalam sabda beliau 'thu'matun lil masaakiin' merupakan dalil pengkhususan zakat fitrah untuk 
orang-orang miskin, pendapat ini dipegangi oleh sejumlah orang dari 'al Aaal'. Sementara ulama 
lain berpendapat bahwasanya zakat fitrah adalah sama dengan zakat (bukan zakat fitrah) 
ditasharrufkan kepada ashnaaf delapan. Nash menyebutkan sebagian ashnaf (dzi masaakiin) 
tidak serta merta mewajibkan pengkhususan, karena hal itu terjadi dalam bab zakat akan tetapi 
tidak ada satu orangpun yang berpendapat pengkhususan tasharruf zakat, dalam hadist Mu'aadz 
dkatakan : "Aku diperintah untuk mengambil zakat dari orang-orang kaya mereka, dan aku berikan 
kepada orang-orang faqir mereka". Wallaahu Alam. 

Dalam Kitab Al-Mausu'ah Al-Fiqhiyyah Al Kuwaitiyyah juz 23 halaman 344 : 

jisill bl£j i_9jLcuo : 

Tempat pentasarrufan zakat fitrah (maksudnya orang-orang yang diberi zakat fitrah) 

iJLo^l jdc 1 $jouj9 j\y> jJj j 5 gjo>JI i-j&i : sljl 4 j^j jdc jisaJI bl £j <ulj i_9_>oj v jqj 9 cl^siaJI ijJiSl 
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( bl^j ) : jib uy3 i JloJI bKj 1 $j 3 i_3j*Aj juJI «jjloiJI . 

Ulama ahli fiqh berbeda pendapat mengenai orang yang diberi zakat fitrah menjadi 3 tiga 
pendapat: 

1 . Pertama : Mayoritaas ulama berpendapat bolehnya membagi zakat fitrah kepada delapan 
ashnaaf. 


sijittJLi L$ij*^> jza j^csJ ijJj 4 jjojj oj! l 3 >jlol 3 bjyool 4 jI3j ^3 ^jSJLoJI i_jii03 . 

2 . Ulama Malikiyyah berpendapat, ini juga satu riwayat dari Imam Ahmad, dan dipilih oleh Ibn 
Taimiyyah, zakat fitrah dikhususkan untuk fuqaraa' dan masaakin. 

p^jjo i>3 3I < «UiLoill i_ 9 Luz^!I jJb Lfljjouua 9 0303 jdj ^UaSLiJI MS03 

3 . Ulama Syafi'iyyah berpendapat wajib membagi zakat fitrah kepada delapan ashnaf atau orang 
yang ada dari delapan ashnaf. Wallaahu A'larn. 

> Anake Garwane Pake 

Zakat fitrah apakah hanya diberikan khusus kepada fakir miskin saja?. Mungkin ibarot ini bisa 
sedikit membantu: 

Qj^LduoJl3 sljiiill pfi>3 4 jjLoj jJj olifcwaJI gjjoo v_ 9 j^ v_oj 3 (J,uo 3 )♦ W* ^ ) £ lj^joJI 

JjjjuJI ^3 «UJl Jjjjuj ^93 Q3jOjlaJl3 ulsjJI jv 93 ^3x^13 I^jIc Q3JjolaJl3 

jv9 iJL^I jJI l$oljol 1-03 4 j 3 4JI03 :Jj jv3 3^3 ijkaJI 4 j 1 c OJ03 J 3 W 1 ^ 1 £ obroli 

‘ ' " ' ' aJjJI 

«UiLojJI i- 3 L^il qj:>3^3xiII jJj bl^jJI l 3 j^ i_oj3 1 OA ^ T £ i^il3>JI (jiuoLSJ ^LgJio 
\ybsj P ja >j 0 I j3>j ^3 p^jJj i_ 3 j*JI u>3 bl^jJI Jooj pJS I3.S03 oJs 
jia 9 ol£j OulS 3J3 isl (5J] bl^jJI u 9 j*^a 4J33 )♦ «Uhall 


> Abdul QodirShodiqi 

IfiOoL ijo 3I [q 3 jsjDo - UJdjobiJI viojjoJ 1(387 / 3 ) - 41N3 4 iiaJI : 

qISs ibl^j jiaaJI q^! ‘«La3jiaJI bl^jJI i_ 3 jLoo 3^ Jas)\ ol^j i_ 3 j*^o J jJb (1) cl^iaJI Jjcjl 

{qj^LjjqJI 3 cljiittJJ ollh*JI Lojj} ijJLnJ 4J33 p 3jqC j *3 Jo:u 3 l$J^3 iol^jJI jjLu iJj^djo L$ 3 j*^ojo 

[60/9:4j3jJI] 

Golongan syaifiyyah, hanafiyyah, hanabilah. sepakat bahwa zakat fitrah juga diberikan kepada 
selain faqir miskin dari golongan yg delapan. Menurut malikiyyah dan riwayat lain dari hanabilah; 
zakat fitrah hanya boleh diberikan kepada faqir miskin saja, tidak boleh diberikan kepada selain 
faqir miskin. Wallohu alam bis showab 

jiaill bl^j lij^o : g*jdlill cojuoJI (337 / 62 ) - 4 jjoX*j)!I 032JI <U>jo 
I^S j^oo 0 j : cS>ljJI J3BJI jv 3 4Jjlj>Jl3 3j£3liJl3 JLa 9 . jiaaJI bl£j i_ 3 j^djo jv 3 cl^aaJI iJiol 
cljiiJJ ollhUI Lojj } : dJl&j 4J3S <s 3 Qjj3^ijoJI «UiLoill iJL^il ^jJJ l$ 3 j^> ^ ! JloJI bl£j 

flllll tja c LAjj 3 JjjJI ^{3 flllll JjiIj jvS3 ojjOjIAJI3 «-jIsJJI ^3 p 4 ^ 3 J 9 ^AJ^joJI 3 tgjJb I3 v jj$LjjoJI3 

1 ) { ^jic ^ 13 ) 

P^Jjo i3^3joJI jJaS I321CS.3J M3 ! 13^3 li| ^uLojJI vJlluO^I jdc L^jjQujj 3 13,03! «UszSLjJI J Jj i 
^ol3 jJj juo I^3 j*^ 3 13j>> loj]3A$Jjo i3>3joJI 3! v_ 3 Ll^^!I gjjoo i_jlsaludl 4 JjIoJI 3 «UibJI Ljli j J9 

«UjLojJI l3L-o^!I JJj ^ 
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gjjo> JV9 4olc OjujjJ _9 < qjSL*juoJI 3 sljiaJli «Lobi jiaaJI 6&j q| : J^l ijv9 «iLboJ^ «ulILoJI JL 93 

pj^LuaJlj jdC. jJj l$a9:> J3 >j ^9 1 JLoJI ol£j i_9jLoo 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1027246980631443/ 
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8 PUASA 

Bab ini berisi dokumen tanya jawab dan diskusi tentang puasa. 

1653. KITAB PUASA 

Oleh: Sayyidul Istighfar 

)* 

<b isy>r\ lilj J, Ai^ aJ (il Jjt JS" 

Artinya : setiap ibadah manusia baginya kecuali puasa, maka ia bagiKu dan Aku yang 
membalasnya 

Puasa secara bahasa (jii—t) menahan diri dari perbuatan dan berbicara, adapun puasa secara 
syara’ adalah 

(A-*sOrj jiaiil jf- iiUw.1) : 

menahan diri dari yang membatalkan menurut cara tertentu, adapun dalil yang menentukan 
wajibnya puasa adalah Firman Allah QS. Al Baqarah :183 

D jks j* jJi Js. Cs fCUit 'lA 'o>a J' Q C 

Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas 
orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa, 

Juga dalam hadist di sebutkan bahwa salah satu dasar Rukun Islam adalah puasa. 

OLaiaj ^C..«; l t ^i-lj flilj a^L^Jl ^lilj aJ)I Jil)tj Alil "i/l aJI V 

Islam itu di bangun atas lima (dasar) syahadah, sholat, zakat,haji dan puasa Ramadhan (bukhari). 
Puasa Ramadhan diwajibkan pada bulan sya’ban tahun ke dua Hijriyah . 

Rukun rukun puasa ada tiga (3) 

1. Niat 

berniat dengan hati pada malam hari ( dimulai waktu magrib hingga terbit fajar/shubuh) dan di 
sunnahkan melafadzkan niat denga lisan. Dan wajib di ulangi setiap malam malam puasa, adapun 
dalil yang mewajibkan berniat setiap malamnya adalah hadist 

(O^l j AsrU ^1 , Jjb jjl at JJ ) a! y *.iJl Jj (*L*fiJl J j y» 

Artinya: barang siapa yangtidak berniat semenjak waktu malam sebelum terbit fajar maka tidaklah 
puasa baginya. 

Dan jika sudah berniat puasa, maka tidak membatalkan puasa dengan hal hal yang membatalkan 
puasa, karena yang dinamakan Puasa adalah menahan diri dari hal hal yang membatalkan puasa 
sejak waktu fajar. Maka dapat difahami bahwa wajib berniat puasa pada malam harinya di 
khususkan kepada puasa wajib (ramadhan, nadzar, kafarah) tidak berlaku kepada puasa sunnah, 
sebagaimana di jelaskan dalam hadist 

f yO I ISI jU JU ^ oJU *llt JA Jj» 

Nabi bertanya kepada Siti Aisyah : apakah ada padamu untuk di makan? Jawabnya tidak ada, 
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Rasulullah bersabda jika demikian aku berpuasa. 

Maka niat puasa sunnah boleh dilakukan setelah fajar dengan syarat segala syarat syarat puasa 
telah tercapai (tidak melakukan hal yang membatalkan puasa) 

Dalam puasa fardhu maka wajib dita’yin dalam niatnya, (sehaja aku puasa ramdhan esok hari) 

(J,Uj 3i*Ji eJLa o u ojtj ^ j» fiil jlp ^c-j y ) ssinpurna.nya.. (OU oaj ^ ^y& c-j y 

Jika seseorang berniat; sahaja aku puasa sebulan ramadhan seluruhnya “ maka sahlah puasa 
untuk hari pertamanya jua, ( hanya sehari) adapun jika seseorang makan sahur ( makan dan 
minum pada malam puasa) 

Maka hal ini sudah mencukupi sebagai penganti niat puasa dengan pengathuannya akan 
masuknya bulan ramadhan. Karena telah mendatakan qhasad (kesengajaan). 

2. Menahan diri dari hal hal yang membatalkan puasa. 

a. bersenggama ( bersetubuh) baik mengeluarkan sperma atau tidak, dan jika dilakukan pada 
siang hari ramadhan maka wajib baginya membayar kafarah puasa, sebagaimana dijelaskan 
ulama dalam kitab Tuhfatul muhtaj 

JjUJI jlkJl ^ Cs (LuSwa (jcu* ^ Jai L o oy» j*Ls<ai Jjso jj oy» Ai *y aJj j^p) SjliSsJl (^j 

G#» ^ iJy> (oyii—I »Jl 'j* jii) SjliSsJl t—>1; L$jLL*sj aX* 

kifarat ini termasuk kifarat tartib (harus berurutan) diantara ketiganya, dan ketika tidak (belum) 
mampu, maka TETAP baginya menanggung hutang kifarat terrsebut, karena masalah ini termasuk 
HUQUUQULLOH /hak-hak Alloh. (tuhfatul muhtaj 3/452). 

(memerdekan budak, puasa dua bulan secara berurutan dan Memberi makan kepada orang 
miskin atau faqir sbnyak 60 orang (wajib secara tertib) 

b. mengeluarkan sperma (mani) dengan sengaja, maka sebab mimpi tidak membatalkan puasa. 

c. Sengaja muntah kecuali tidak dapat menahannya (yang karena sakit) 

Os-J* u' 'j* ° r '-* J a .j o*J U-4» te/s J* 

Barang siapa yng terpeksa muntah tidaklh qhada atasnya dan barang siapa yang sengaja muntah 
maka hendaklah diqhadanya. 

d. Memasukkan sesuatu ke dalam rongga ( semua lubang yang terbuka : hidung, mulut, telinga, 
vagina, puting susu (wanita)dubur) maka membatalkan puasa ,adapun memasukkan jarum ke 
tubuh (suntik) tidak membatalkan puasa jika tidak sampai kepada rongga di dalam tubuh. 

4. j U. Jl -I ^ip J.p-1 _,*«.J j\ Jl ^Jl «•! j -UI J.V» j I j-J j 

Orang yang berpuasa dan disuntik, puasanya tidak batal, sebab obat yang dimasukan melalui 
injeksi itu adalah ke dalam daging dan tidak ke dalam rongga badan. [ Al Mahali, dari Kitab Al 
Qalyubi juz 2 halaman 56 ] 

4.i^sr -Jl *i ilj * jl Ai £»1» ^Jj. 

-Dan andaikata seorang menikam dirinya sendiri atau orang lain menikam dirinya dengan idzinnya, 
kemudian pisaunya sampai pada rongga, maka hal itu membatalkan puasanya. [ Qalyubi juz 2 
halaman 56 ]. 
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e. Dan juga membatalkan puasa jika masuk air kedalam rongga (telingga) mandi di kolam/sungai 
dengan cara menyelam, karena menyelam adalah unsur kesengajaan. 

Tidak membatalkan puasa jika mencium bau2an dan mencicipi makan sekedar tanpa di yakinkan 
masuk ke dalam tenggorokan hanya di hukumi makruh. 

aJU lilii (J !A» a11*j jow» aJ ^j if.\yS jt 015” L«l a?tL»- aJ ^3 ^ 01 aj» 1 J^j 

"Dimakruhkan mencicipi makanan (bagi orang yang puasa...) tersebut bila memang bagi orang 
yang tidak ada kepentingan sedangkan bagi seorang pemasak makanan baik laki-laki atau 
perempuan atau orang yang memiliki anak kecil yang mengunyahkan makanan buatnya maka 
tidak dimakruhkan mencicipi makanan buat mereka seperti apa yang di fatwakan Imam Az- 
Ziyaadi". (Assyarqowy 1/445) 

1. Tidak membatalkan puasa kemasukan debu jalanan atau debu tepung saat 
mengayaknya, kecuali di sengaja membuka mulutnya, adapun merokok maka 
membatalkan puasa, karena asap rokok mengandung ‘ain ( nikotin yang dapat 
membatalkan puasa) maka sangat keliru jika di qhaiaskan kepada asap kendaraan 
(yang bukan perbuatannya sendiri) dan sap tembakau yang dikumpulkan karena di 
hisap dianggap benda menurut adat sebagaimana yang di jelaskan oleh syekh Taifi 
dan di perkuat oleh syekh Ahmad Nakhli dan syekh Ali shufi. 

2. Maka di fahami perbuatan2 yang membatalkan puasa jika hal tersebut di lakukan 
dengan sengaja, adapu jika tidak ada unsur kesengajaan maka tidak membatalkan 
puasa, sebagaimana Sabda Rasulullah : 

atjj) SjUS’Vj AJpfUaS'blj «UL*j <5)1 <u*ls>l lili a* j t JS’l» j* j ^3 ^ 

Artinya : barang siapa yang lupa dikala ia berpuasa maka makan atau minum, hendaklah 
dieruskan puasanya , maka hanya Allah telah menganugrahkan kepadanya makanan dan 
minuman dan tidak ada qhada dan kafarah baginya. 

Sisa makanan yang tertinggal disela sela gigi, di basahi oleh air ludah lalu tertelan tanpa di 
sadarinya maka tidak membatalkan puasa selama ia tidak bisa memisahkan antara sisa makanan 
dan air liur, dan jika disengajanya dengan mampu memisahkannya ( sisa makanan dan air ludah 
(liur) maka membatalkan puasa karena di anggap lalai. 

Berbekam ( mengeluarkan darah ) maka tidak membatalkan puasa, hanya terlebih afdhal tidak 
melakukannya di saat berpuasa. 

Orang yang berpuasa 

Maka disyaratkan kepada orang yang berpuasa tiga (3) perkara 

1. Bahwa yang berpuasa beragama islam, maka jika ia murtada di siang hari puasa, 
maka batallah puasanya, karena tidak lagi terhitung beragama islam. 

2. Tetap dalam keadaan berakal sejak terbit fajar sampai tenggelam matahari, jika gila 
ia sesaat ( sedetik) maka batallah puasanya, berbeda dengan orang yang pingsan 
atau mabuk di karenakan sakit, maka tidak membatalkan puasa sekalipun sadarnya 
hanya sesaat di siang hari, dan jika pingsan atau mabuk sejak terbit fajar hingga 
waktu magrib, maka tidak sah puasanya, dikarenakan mabuk dan pingsan 
megeluarkannya dari tuntutan melakukan kewajiban puasa berbeda dengan orang 
tidur, maka sah puasanya dikarenakan masih di tuntut melakukan sholat, 
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bandingannya orang tidur di wajibkan mengqhada sholat, adapun mabuk dan 
pingsan tidak wajib mengqhada sholat , sebagaimana yang di jelakn dalam kitab 
sabilal juz 2 hal 142. 

3. Suci dari haid dan nifas sejak terbit fajar hingga waktu magrib. 

Maka tidak sah puasa wanita haid dan nifas bahkan haram berpuasa, dan wajib mengqhadanya 
dan tidak diwajibkan menghada sholat, 

265 / 1 ) J» — 421 / 1 ^iaJi) o?^ y^\ fUiiaj dJIIS U-*^ DL5”" : 5duLp 

- (JLJL JuiUlj ( ^1 J» . 

Dan wajib baginya mengqadha puasanya tidak sholatnya berdasarkan perkataan ‘Aisyah ra “Kami 
dulu mengalami haidh. Kami diperintarkan untuk mengqodho puasa dan kami tidak diperintahkan 
untuk mengqodho’ shalat.” (HR. Bukhari- alFath 1/421 dan Muslim 1/265). 

Dan terjadi kesepakan ulama dalam masalah tersebut. (Mugni alMuhtaaj 1/109) 

XojCj> ^ ji fLsajbl; s<sJl yjj Vj t ^ y^\ f U 'aju y>Jii t liJlIS U~aj DLS* : cJlS 

U 4 »Ip f .UaiJl v_prj i {y *.Jl L^jCl* 

Maka diqhadakan puasa di hari yang tidak diharamkan berpuasa, ( 2 hari raya, hari tasriq, hari 
syak yaitu hari akhir sya’ban kecuali orang yang terbiasa berpuasa) 

(Jl* aljj) UI -AiL» DJL.JI ^ 

Barang siapa yang berpuasa pada hari syak (ragu) maka sesungguhnya ia telah berbuat durhaka 
kepada abui qasim (Rasulullah SAW) 

Adapun hadist 

(.L*jiil j 5^-L* ^1 j jjt atjj ^yeZ !>L» ISI) 


apabila telah sampai pertengan bulan sya;ban maka janganlah kamu berpuasa “ 
kecuali bagi yang sudah terbiasa puasa sepanjang tahun atau puasa sunnah lainnya. 

Menggabung niat beberapa puasa sunnah seperti puasa Arofah dan puasa senin/kamis adalah 
boleh dan dinyatakan mendapatkan pahala keduanya. Sebagaimana dikemukakan oleh Imam Al- 
Kurdi. Bahkan menurut Imam Al-Barizi puasa sunnah seperti hari ‘Asyuro, jika diniati puasa lain 
seperti qadha ramadhan tanpa meniatkan pauasa Asyura’ tetap mendapatkan pahala keduanya 

Adapun puasa 6 hari bulan syawal jika digabung dengan qadha ramadhan, maka menurut imam 
Romli mendapatkan pahala keduanya 

114-113^^^15^ 

£tDU oaj *U<23 ISI C—Jl J yO>- lUj.sU>-S|I ,jL* BjlPj «Jtj-i { y U«< A*jtj» j* Ua> :(il :5 JL-l*) 

^* olpjjaiil jjUo <_ j\y J-a? (J y^- (j J 1 ! 5ijp La jviS” LaIjJ ISI aJUS'^ <_aIjJI J*<4 Jj*a^ jao- ^4 

Ll— Jl j» taO*iUl c^S ja O— Jl *U<23 t Jl y i J5 DU<i»j D^ Ifif- A3^sAZj jl L* jl DI J yo jiJl 

^$Ji!l y A U5” t U** U^l y ISI U- 3 -L» Jb-lj J y& 2 - IP JJ l*D *a jt- y\ JUJ^Ij :cJj> »1 DU oaj jjait DI J 

Lil ]aA DU <3Aj fU<23 aJLp Owwjl ^ y 0 5?i^3 A/* jf- y\ Jj t J . 

153 1^ AjJrl JjIjiJl 

y ISI 5i~* jA 5jt«Jrl J—A (Aiv* 5iv* ^j) : aJj3 ,5_1j aJ(J^' iJ-Aaill L* J5”) : aJ j» 
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Joj£l\ £A til ^jiaiil if>* l$i*j ,jij+aU-\ *J i£y SI «!>UaJl ja £Jj3-I (*M-* ,2jUtI J~~e- £*, 

«jU5" jf jij jt fUai j* a** (_5_jj ISI iijS- je- j» 

Demi ingin berpuasa sebulan penuh seorang muslimah mngkonsumsi obat anti haidh maka hal ini 
di perbolehkan sebagaimana yang dijelaskan oleh ulama syafi’iyah asalkan tidak menimbulkan 
bahaya pada dirinya..Berikut uraiannya, sekaligus pendapat-pendapat kalangan madzhab selain 
syafiiyyah tentang wanita yang minum obat pencegah datangnya haid.. 

£il (JL*jcu*I jl j ?r L« JsUJUI £j 

Dalam Fatawy alOimaath di simpulkan diperbolehkannya menggunakan obat untuk mencegah 
datangnya haid. [ Ghooyah at-Talkhiiish al-Murood 247 ]. 

Dan di dukung pendapat ulama ulama di luar madzhab syafi’i 

jvP (3 flj^ <—fDt U»t.(^ll (3 jA ^ja ^yf- : IjJli A-S\JU.I 

A3j jyp <3 Aj gJaZi ) Aji ISI L» iA j ^aJcj i V Ajt j^liill 0^» ad&jA 

oS/ LfS'w’ D3JS Dl£" ISI A\jj\ jt ot «t yAi M AjT So*Jl aj ^o m i > j I j£a aJ^» ,sh*il 

4yr\J A>i*<aJl ^Js- Ajaib>«j.l 

Kalangan Malikiyyah berpendapat: Haid adalah darah yang yang keluar dari alat kelamin wanita 
pada usia yang ia bisa hamil menurut kebiasaan umum,Bial wanita menjalani puasa akibat obat 
yang mencegah haid hadir dalam masanya, menurut pendapat yang zhahir masa-masa tidak 
dikatakan haid dan tidak menghabiskan masa iddahnya, berbeda saat ia menjalani haid dan 
meminum obat untuk menghentikan haidnya diselain waktu kebiasaannya, maka ia dinyatakan 
suci namun iddahnya dapat terputus karena sesungguhnya tidak boleh bagi seorang wanita 
mencegah atau mempercepat keluarnya darah haid bila membahayakan kesehatannya karena 
menjaga kesehatan wajib hukumnya. (alFiqh ‘alaa Madzaahib al-Arba’ah 1/103). 

SYARAT WAJIB PUASA BULAN RAMDHAN. 

1. Berakal (tidak gila, mabuk, pingsan) 

2. Baligh (had taklif) 

3. Islam ( maka tidak sah orang kafir/murtad) jika orang murtad kembali masuk islam, 
maka wajib baginya mengqhada puasa yang tertinggal saat masa murtadnya, 
adapun orang kafir asli, tidak wajib mengqhada puasa jika masuk ke dalam islam. 
Sebagaimana firman Allah 

(eii- ‘ISU. j \j4Zj DI I jjif J3) 

4. Mampu melakukannya menurut ukuran fisik (tidak sakit/tua) dan ukuran syara’( haid/ 
nifas) 

KEADAAN YANG MEMPERBOLEHKAN BERBUKA PUASA 

(184 a jL Jl) yii j»uf ^ iJjii Ju» J}s- jf Uaj y D15” l y*i 

1. Orang sakit yang yang akan membinasakannya. Maka wajib baginya berbuka puasa karena 
ditakutkan bahaya pada dirinya, begitu juga orang yang sangat lapar dan haus, yang akan 
membawa kemudharaan kepada tubuhnya (binasa) 

Kalangan Syafiiyah berpendapat bila pengakhiran qadha puasa tersebut sebab adanya udzur 
yang ISTIMROOR (terus menerus) baginya cukup mengqadha puasa tanpa menyertakan 
membayar fidyah. 


www. islamuna. info 





PUASA | 2205 1 


I _jJl5 1*4^ 41ll JA AIa OSl (*_jj j£J (■ UiiaJl £• 4* jJ y\ OU i»J J>-.S 4)l£»t £• OU<l»j f Uai JAJ 

J^O jtj«»JU*M {.Uiajl ‘uSs-C |I L»t -U.I 4 »jLj <_£ JU ji^tlit 1*A4 (*-^ <-jUls£ Mj cfJ-5jj 

jo-tiil 1^X4 A-j1p <b*Xi O \*ja a j 

Barang siapa yang mengakhirkan qadha puasa ramadhan padahal berkesempatan 
mengqadhanya hingga memasuki ramadhan yang lain (ramadhan berikutnya) wajib baginya 
disetip hari yang pernah ia tinggalkan satu MUD (6,25 gram) karena enam shahabat nabi 
menyatakan masalah ini dan tidak ada perbedaan diantara mereka, dan ia berdosa sebab 
mengakhirkannya.lmam Nawawy berkata dalam kitab ‘alMajmuu’ : Dan wajib baginya satu Mud 
sebab mengakhirkannya hingga masuk ramadhan berikutnya, sedang bagi yang tidak 
berkesempatan mengqadhainya karena udzurnya yang terus berlangsung hingga memasuki 
ramadhan berikutnya maka tidak berkewajiban membayar fidyah (sehari satu mud) sebab 
pengakhiran qadhanya. (Al-lqnaa’ Li as-Syarbiiny 1/243). 

2. Orang yang bekerja berat ( memanen padi) yang ditakutkan busuk padinya, syekh Romli 
didalam kitab “ Nihayah” bahwa Imam Azra’i telah memfatwakan wajib bagi orang yang menuai 
pada berniat puasa di bulan ramadhan pada setiap malamnya dan kalau ia berkerja pada siang 
harinya dan sangat letih maka ia boleh berbuka (sabilal juz 2 hal 144). 

ot : j* |JL*j L*5" L^UsLs-j ..Ujj-SJl 4-» 01 VI <i>tlj JaJI il-Wj ^UaJ-1 yc] jjg M : (iiLw» 

«uU- JJij otj t 4j jAjCj M UaJLi A^alj jt <ul; J,t (£2 j*» OJUS AJu jl jt i %J J-*j«J1 j-AaCj otj t (J,l J-»jU1 U&- y 

Ml JaJj yj UjU» ML! i£y otj t y>- y.y yyi\ <_£ y _jUrt jt j*-«-iil £-0 0 t< ii\s- J-»^ 1 M aa^a j*_j*<a!l 

tJ ojL <£yi ot dj Mlj JpyJS jJaiJt iljt Joj yS t a jS- y ^Llt jiaiJl jli*J Jaii L jOst-jd\ i£yi Otj c ji*Jl Syj Xs- 
A^st- J\ ey~J J-s<a» j»LmaS~ <, Ml j y*- yi\ 4~~ii vjul&j OAJi .A^aib M Otj t Ufljt jJl t 

iyrJJ lil J»J-ii Olj C tyS’ Jbrjj ijyCJ (l Olj 8jrJ«J jt 4~*iJ 0l£” at y t jjaiJl Jsjj-iJl oJLa OJbrJ 

j *jJl j*«UP <Uiu jl jlf- jju OU '<3Aj y U»_jJ jkit : Ot ijj U. 4ji". 

Bagi pekerja berat (seperti pengetam, kuli bangunan, tukang becak, nelayan, pembajak tanah dll.) 
tidak diperbolehkan berbuka puasa (mokel-java-pen) kecuali bila memenuhi 6 persyaratan : 

1. Pekerjaannya tidak bisa diundur hingga bulan syawal 

2. Ada halangan untuk dikerjakan dimalam hari 

3. Terjadi masyaqqat (kesulitan) menurut kebiasaan manusia bila menjalani puasa hingga 
dalam batasan masyaqqat yang memperkenankan baginya tayammum atau menjalani 
shalat dengan duduk 

4. Dimalam hari tetap niat, dipagi hari tetap puasa baru setelah benar-benar tidak kuat boleh 
berbuka 

5. Saat berbuka diniati mencari keringanan hukuman 

6. Tidak boleh menyalahgunakan keringanan dalam arti pekerjaannya dijadikan tujuan atau 
membebani diri diluar batas kemampuan agar dapat keringanan berbuka puasa 

Bila syarat-syarat diatas tidak terpenuhi maka berdosa baginya berbuka puasa meskipun diganti 
dihari-hari selain ramadhan berdasarkan hadits “Barangsiapa berbuka puasa tanpa adanya udzur 
tidak mencukupi baginya meskipun diganti dengan puasa sepanjang tahun”. (Buhyah 
alMustarsyidiin Hal. 234). 

Musafir ( perjalanan yang bukan maksiat) jarak yang diperbolehkan shalat qhasar (jauh dan 
mubah) dengan jarak tempuh dua marhalah atau sekira kira (83/93 KM) hanya saja dalam 
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pembahasan ini adalah yang di perbolehkan tidak berpuasa jika di awali dari waktu fajar dari 
tempat keberangkatanya, dan jika dia berpuasa di negrinya dan berbuka di negri perjalanannya, 
maka hal ini tidak di perbolehkan, karena sebagian puasanya berada pada tempat ia berada. 
Adapun puasa dalam perjalanan lebih afdhal kecuali dikhawatirkan membawa mudharat, maka 
berbuka lebih afdhal. 

Orang jompo ( yang berumur lanjut/ sangat tua) maka tidak wajib berpuasa baginya dan diganti 
fidyah Ukuran untuk seharinya fidyahnya 1 mud (6ons lebih 25 gram ) dan di bayar setiap harinya. 
Referensi: 

ob *i «"A: ( y** ai )»jy j*y V cA A-A'j jjU- & 

( OiSLw. fUk i (jjlll (Aj } J- 1 " ( f U* ) ( f J* J 5 ” U* ) A OIS' 01 JS' 

“Kakek-kakek (orang yang telah melewati usia 40 tahun), nenek-nenek dan orang sakit yang tidak 
diharapkan lagi akan kesembuhannya bila tidak mampu menjalani puasa (seperti mendapatkan 
masyaqqat/kesulitan yang sangat bila berpuasa) boleh baginya tidak berpuasa dan wajib baginya 
(bila ia merdeka) mengeluarkan satu Mud setiap harinya berdasarkan firman Allah ta’aalaa “Dan 
wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar 
fidyah, (yaitu): memberi makan seorang miskin. (QS. 2:184)”. Iqnaa’ Li as-Syarbiiny 1/242. 

Sunnat bagi orang yang berbuka puasa karena udzur sunnat menyegerakan mengqhadakan 
puasa puasa yang tertinggal, dan lebih afdhal dilakukan dengan sunat bulan syawal. Agar ia cepat 
terlepas dari hutangnya, adapun bagi yang berbuka puasa tanpa udzur, wajib menyegerakan 
qhada puasa, agar keluar dari perbuatan maksiat dengan segera. 

SUNAT SUNAT PUASA 

Banyak sekali sunnah sunnah dalam melaksanakan puasa, diantaranya 
1. Makan sahur, lebih afdhal mengakhirkan makan sahur, agar agar tubuh kita kuat dalam 
melaksanakan ibadah dan agar membedakan puasa orang islam dengan orang yahudi dan 
nasrani, dan kesunahan ini selagi sampai waktu yang diragukan terbit fajar,, waktu makan sahur 
apabila sudah masuk tengah malam dan di peroleh sunat sahur dengan makan/minum banyak 
atau sedikit. 

Bersahurlah kamu karena di dalam sahur itu ada barakah (muttafaqun ‘alaihi) 

( IL» (j'UJl (JljJ V 


Arti : senantiasa manusia dalam kebaikan selama mereka menyegerakan berbuka dan 
melambatkan sahur 

2. Menyegerakan berbuka, dan terafdhal berbuka dengan kurma basah/kering, hikmahnya adalah 
buah tersebut belum tersentuh oleh api dan dapat mengurangi kekaburan mata yang disebabkan 
berpuasa, dan juga kurma dapat mengeluarkan kotoran di dalam perut dengan sempurna. 

( JliM «I jj ) A* L. j# JtjJ v 

Artinya :Ummatku selamanya dalam keadaan baik selama mereka menyegerakan berbuka 

Haram bagi umat islam, berpuasa washal (terus menerus, menggabungkan puasa beberapa hari 
tanpa sahur dan berbuka) berbeda halnya dengan Nabi Muhammad SAW. Maka tidak haram, 
karena Nabi mempunyai kekuatan yang tidak di miliki oleh umatnya 
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3. Membaca do’a setelah berbuka 


(jyp" J>\ j\ b O jiai I dX»jj j*-fUl 

Artinya: Ya tuhanku, bagi-Mu aku berpuasa dan dengan Rizqi-Mu aku berbukas 
Dan di sunnahkan membaca do’a 

^Jju Alll 01 , jSrMl O-JJ cJblj L*JaJl (*-$JJl 

Artinya : Ya tuhanku hilangkanlah dahaga, basahlah seluruh urat tubuh, dan tercapailah pahala, 
insyallah 

4. Sunnah memberikan makanan dan minuman kepada orang yang berpuasa, dan sunnah makan 
bersama sama orang yang berpuasa, walau hanya sebutir kurma dan seteguk air, lebih sempurna 
jika sampai mengenyangkannya. 

Cp- Jjl J i£X*ji\ J j»Ul alj j) jW UfiJt j*r\ J* 'i/j « j*r\ Jt» Ali LjUs jjoi\ J* 

Artinya :Barang siapa membukakan orang yang berpuasa maka baginya pahala seperti pahala 
yang berpuasa dan tidak kurang sedikitpun pahalanya. 

5. Sunnah muakkadah memelihara lisan dari penyakit lisan ( dusta, kata kata keji, dusta, fitnah, 
mengadu domba) juga memlihara hati dari penyakit hati (ria, sombong, angkuh, iri, dengki etc) 

(Jjb JJ 1 j ^U1 aljj ) Aji J&j £j\) 01 Or ls- <5) (j--ii Aj J-»*ilj Jjj! t d J» (1 {j* 

Artinya : barang siapa yang tidak meninggalkan berkata kata dusta (keji) dan memperbuatnya 
maka tidaklah bagi Allah sesuatu keperluan dalam meninggalkan makan dan minumnya. 

Dan juga sabda Nabi : puasa itu perisai, apabila salah seorang kamu puasa maka janganlah ia 
berbuat fasik, maka jika ada orang yang mencacinya atau menyumpahinya maka hendaklah 
dikatannya “sesungguhnya aku berpuasa “ (innishooimun, ji 

6. Sunnah tidak berbekam (karena berbekam melemahkan badan dan di hukumi makruh) 

7. Sunnah tidak mencicipi makanan ( makruh mencicipi makanan, kecuali sampai tertelan, maka 
batal puasa) 

8. Sunnah tidak mencium istri di bibir, berpelukan jika tidak takut keluar sperma, jika di 
khawatirkan, maka haram melakukannya. 

9. Makruh bersugi setelah matahari tergelincir 

j ijA AillwUP «w»*]?! ^^ 

Artinya : Perumpamaan bau mulut orang yang berpuasa itu pada hari kiamat terlebih harum di sisi 
Allah dari bau kasturi. 

10. Memberbanyak berbuat amalan baik (amal shaleh) do’a, dzikir, membaca Al qur’an, sholat 
sunnah siang dan malamnya, bersedekah, beri’tikaf di masjid terutama malam 10 akhir ramadhan, 
dikarenakan banyak riwayat yang menjelaskan bahwa malam lailatul qadr terjadi malam akhir 
ramadhan. 

Sebagaimana yang di sebutkan di dalam kitab 


Halaman samping kitab juz 2 hal 25 
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(<C* _jJLjuU*jU j ^L*j AUl ^LaoJLaJI . 1 ^ - as l' JUp 

Juga disebutkan oleh Imam nawawi di dalam kitab majmu’ dan fatawa . kitab raudhah , kitab bajuri 
, hasyiah fathul wahab maka jika awal puasa hari ahad, rabu ( maka malam lailatul qadr jatuh 
pada malam 29 )jika di awali dengan hari senin ( maka malam lailatul qadr jatuh pada malam 21 ) 
jika hari selasa dan jum’at (maka malam lailatul qadr jatuh pada malam 27) jika hari kamis (maka 
malam lailatul qadr jatuh pada malam 25) jika di mulai hari sabtu ( maka malam lailatul qadr jatuh 
pada malam 23 ) dan di sunnahkan memperbanyak do’a di malam lailatul qadr “ ya allah, ya 
Tuhanku, sesungguhnya engkau maha pemaaf lagi maha pemurah dan senang kepada orang 
yang pengampun, maka ampunilah aku HR.tirmidzi, Ahmad, Ibnu majah dari Aisyah 

(OrL« jjI j J^l j X* ^L»l aljj ) ^ jCjS”jip lilil jv^Ul 

[ Disarikan dari berbagai sumber dan Dokument PISS-KTB ]. 

3449. BAGAIMANA PUASANYA UMAT TERDAHULU ? 

PERTANYAAN: 

> Chikado Lukime 

Assalamualaikum, mau tanya tentang puasa Apa ada ajaran puasa sebelum datangnya islam ? 
Makasih 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Ada, yaitu puasanya orang-orang ahli kitab dan puasanya 
juga di bulan romadhon. Lihat kitab tafsir at tabary: 

p L^dJI u-oji I3JU0T ^oJI y L : ^1 tjuao: Jl 9 J39 JJ3I3 : 3J Jls 

vISJI Jsi QjiJI jJc lo£ i 

" p^ljjj £,LijIj Ij 3 joLo pluJ 3 <ulc 4Ul pjftljjj ssu jo . 4K jLdjOj jjj ^3 1 " ol^isio Lobi 
1 jjoli i 4 oLjjoJI qIS 410 0 I J >3 _>C 4Ul bjjcil 1 LoLoj ^lill ojLu «UJl qI dJi >3 

sLuj^ll ija 4Ij9 ,ja 4j jjo! iSiJI Jjjoj pluj3 4 jIc 4Ul liuj . 

iSiJI Jjjo i qL ooj jtyh ^q.jJc [jjOjS LojJ LlLd 0 K cJ ^3 ■ ^ 3-11 ddc 8^3 bouls < «UjjiuJI L0I3 

sI3juj LuJc u-6j3 . 

“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan bagimu berpuasa, sebagaimana telah diwajibkan pada 
orang-orang sebelum kamu. Mudah-mudahan kamu bertakwa” (Al -Baqarah:183). 

Makna dari dari ayat menurut abu ja'far (ini adalah pendapat yang lebih utama dengan yang 
benar) adalah : "wahai orang-orang yang beriman diwajibkan bagimu berpuasa sebagaimana telah 
diwajibkan pada orang-orang sebelummu dari ahli kitab." 

" Pada hari-hari yang telah di tentukan " yaitu bulan romadhon sepenuhnya. Karena orang-orang 
setelah nabi Ibrahim shollallohu alaihi wasallam diperintahkan untuk mengikuti Ibrahim, hal 
tersebut dikarenkan Allah yang maha agung pujian-Nya telah menjadikan Ibrahim sebagai imam 
para manusia, Allah juga telah mengkhabarkan bahwa agamanya ibrahim adalah agama yang 
dicondongi dan menyelamatkan, maka Allah memerintahkan nabi kita Shollallohu alaihi wasallam 
sebagaimana yang diperintahkan kepada orang-orang sebelum beliau yaitu para nabi. 

Adapun penyerupaan dalam ayat tsb adalah berdasarkan waktunya, hal itu sebabnya adalah 
orang-orang sebelum kita dulu hanyalah diwajibkan berpuasa kepada mereka pada bulan 


www. islamuna. info 




PUASA | 2209 1 


romadhon sebgaimana yang diwajibkan kepada kita secara sama. Wallohu alam. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/822962524393224/ 

PUASA RAMADHAN 

Bab ini berisi dokumen tanya jawab dan diskusi tentang puasa Ramadhan. 

0207. Arti dan Makna Kata Ramadhan 

PERTANYAAN: 

Aldy Maula 

Makna dari kalimat "Romadhon" mohon diuraikan ya ? 

JAWABAN : 

Hakam Trunojoyo ElChudrie 

Maknanya adalah cuaca yang sangatlah panas.. 

Masaji Antoro 

oU~~» 4^-*l oli i «j-i jAj Joa jJl j* J )jJl ^ j» jAj UUj>rl ( OUfl aj j* y 0 ) 

oUiSl d)f ^ U UJI e jJli lir jj^-jJl aJL liT j liJUi (jilj . 

jA J i^JUi LL» bJ jvIp U aTjUuJI J^5 JUp U I g ~Ic .j ^Uj aJJI jA L^J ^_Jal^Jl ot (^1 £ l$Jl ^JLp L*f 

£V*-s<aJl JJ 4 j«j>JI j^-ifjl jliif 

(Wajib puasa ramadhan) menurut kesepakatan ulama, puasa ramadhan merupakan 
perkara yang diketahui secara pasti oleh masyarakat umum. Ramadhan berasal dari kata 
ar-romadh yaitu panas yang terik hal ini karena kebiasaan penamaan oleh orang-orang 
arab atas nama-nama bulan dalam setahun. Sedang pendapat lain menyatakan penamaan 
ramadhan bersifat tauqify yang menamainya langsung Allah sendiri dan diajarkan pada 
Adam. [ Tuhfah alMuhtaaj Xlll/178 ]. 


aJLi (J OlT jjTJdl jfrZi I Ot jilj s-Le"T (A Oiljt lL <_j j* Jl d^l SjL^JIj ^giil SjL^ ( jM ajt“I dSl ) 

i j* £ S^U ^U^il SjLp ( j_^$-iJl Uij <_£ liTj ) al ^jjJl U^iSilji ^ UT diJjj J-\ 

<J3 L» jL*jc **I jiT f tlU? OU» JJ+. iJL! ji£l» !U»jSll A' tA'j (jy>- <—>^*Jl ot 

jij i —ijjiali I 4 I 0 L Jj^I cJU5> U. JlS*A-5> l jA (jJ’jS/l c.j g ^jl U. OUkj IOUjJl (iUi jjiljJ ^ ^*Sfl 
^ jA Jl jUi I_jTyj IjjP U. yUaJlj « jlsilil jt JUill I jj> jp- U. ^Ijsso- C. “UJ-I jij jTjJJ OlJUiJl IjJJS U. « JlniUl 
3j *.Jl IU. DUtij jasi«iJl I j*atj U. alil U. oy»tj (j^jS/l U. 'yU® 

c/ 1 ^ «I (j^lil 

Keterangan dalam kitab alMughni dan an-Nihaayah “karena kebiasaan orang arab saat 
menamai bulan disesuaikan dengan keadaan zamannya, mereka menamai ramadhan 
karena bulan ini bertepatan dengan masa terik panas seperti mereka menamai dua bulan 
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robii’ (robiiul awal dan robii’us tsani) karena bertepatan dengan musim semi, begitu juga 
bulan-bulan lain meskipun kenyataannya pada musim-musim tertentu tidak sesuai dengan 
apa yang mereka namai. 

1. Ramadhan = saat bumi terbakar karena panas yang terik 

2. Syawwal = saat unta menaikkan ekornya pada wadah 

3. Dzul Qa’dah = saat merendahkan kendaran untuk dinaiki 

4. Dzul hijjah = saat menjalani haji 

5. Muharram = saat diharamkan peperangan atau niaga 

6. Shofar = saat orang arab meninggalkan rumah mereka dalam keadaan kosong 

7. dan 8. Robii’ (awal dan tsani) = saat musim semi 

9. dan 10. Jumada (ula dan tsani) = saat air membeku 

11. Rojab = saat pepohonan berduri 

12. Sya’ban = saat mereka meninggalkan untuk selama-lamanya seperti kembali 
[ Hawaasyi as-syarwaany 111/371 ]. 

2460. KENAPA DISEBUT BULAN RAMADHAN ? 

PERTANYAAN : 

> Ayonkz Inthepeinden DheathMetalsequad 

Tanya, kenapa bulan puasa qo dinamakan bulan ramadan ? 

JAWABAN : 

> Sunde Pati 

Karena romadlon adalah bulan pembakaran dosa..romadlon artinya panas 

Ajti : OU oaj i/*-* '-*■’! • d^ {(‘-'-“j u r'-*’} J y* j ^ <y. lSjj a»j( 854 /3) cS.sjjU.1 — cSjlJ-t 

hi J ^ Ja* ji 


Anas bin malik bercerita bahwa Rosululloh SAW bersabda,dinamakan romadlon karena 
membakar dosa dalam arti membakar sekaligus melenyapkan dosa. 

(12/ 43) 

: JJj <, aIap j* aJ ijpjj j\ji\ oti : J-ij i I4»<—> jjiJt Joa ji Ajti <, aJ jiiJl Joa J 

Cr* j J»' j* ' 4 ^ Ai^jtib La 4_c jlaJI Ajelil j j g Jl 1 jJUj LqJ ^ g > 1J t d)l - ^ * j t 

Dinamakan romadlon karena di bulan itu untuk membakar dosa karena pada bulan itu dosa-dosa 
pada dibakar dikatakan karena hati di bulan itu menerima panasnya mauidzoh, dikatakan bahwa 
dinamakan romadlon karena masyarakat terdahulu memberi nama pada bulan-bulan dengan 
bahasa terdahulu,mereka menamakan bulan dengan musim yang bertepatan pada bulan tersebut 
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dan romadlon pas bertepatan dengan musim panas . 


> Abdur Rahman Assyafi'i 

Karena kewajiban puasa adalah pada bulan ramadhan, jadi lazim dalam khalayak ramai bulan 
ramadhan disebut bulan puasa. Keumuman yang terjadi pada masyarakat menyebut bukan pada 
maknanya, tapi ritualitas yang biasa diterapkan di dalamnya. Karena ramadhan identik dengan 
puasa, maka mereka menamakan bulan puasa. Meski maknanya ramadhan sendiri adalah sangat 
panas. Perintah menjalankan puasa turun pada tanggal 10 bulan Sya'ban tahun 1,5 hijriyah. 
Adapula yang menyatakan tahun ke-2 hijriyah. 

- Kitab Alfiqhu ala madzahibil arba'ah : 

« Jwaj j Ai*~> i jsstll (J ^ j» Ji j ^{js- ^Joj» j* 

- Kitab Attagrirot Assyadiidat: 


(J iij* (J 'J?j» C-Jj 


WALLOHU A'LAM . 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/612378192118326/ 

0230. PASUTRI MUSAFIR DAN BER-JIMA DI SIANG HARI 
RAMADHAN 

PERTANYAAN: 

Ksatria Muda 

Suami istri dalam keadaan musafir, Lalu tidak puasa., lalu keduanya melakukan jima... Bagaimana 
hukumnya ? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Tidak wajib kaffarat, bahkan bila tadinya ia puasa kemudian ditengah jalan dibatalkan dengan jima' 
maka tidak wajib kaffarat menurut Imam syafi'i karena berbuka puasa saat musafir baginya 
mubah. 

jyszj aJ OS/j AJ {d* j» jt UjJL! Jj j» J^al! Aj jl <uS/ J yi jl jt U j fjej j» 'i/ j 

SjUSOl t-J* A 


Syarh alMinhaj 11/345 

jjL-Jl 'i/ Aj^i • ^jJl fUlt (J jjai\ f : LjL*» (Sy f IjiUw• jJ L» (iAJS ^j 

Fiqh alaa Madzaahib al-arba’ah 1/903 

^•U>r f DUakj (J ^yUJ.1 Liot ISI U-i Ijilss-l ^ . 

aJp 'i/ : SjLi>- jjt JlSi . 
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JsUL.^1 : ij t t Oliljj liJLiL» yj . 


Ikhtilaaf al-Ummah 1/250 

0228. HUBUNGAN INTIM PASUTRI DI SIANG HARI 
RAMADHAN 

PERTANYAAN: 

Ibnu Zainulmutaqin 

Jika suami istri ber-jima di siang hari bulan romadhon maka siapakah yang diwajibkan qodho 
berikut kafaratnya ?? suwun 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

PENDAPAT YANG PALING SHAHIH KEWAJIBAN KAFFARAT HANYA TERTENTU BUAT 
SUAMI 

S^UsS"" * 4JP AjLp (L^w»!) (JiAj^U OjLa^JI (3 tjyij 

aJS-J _fi~Zj yr _jl M J sf jil V Ajlj Jali <U«ij jp Av’U* aJp ejUS” <_J yrj aLJtI ^P 

Igjp ejliS’j <up OUjliS” aJL. (3 ^jA' (^Ip A'j) «*ap Jljil a*jA (3 

Terdapat tiga pendapat dalam masalah KAFFAARAT (denda pelanggaran) sebab persenggamaan 
di siang bulang ramadhan : 

1. Kewajiban kaffaratnya khusus bagi suami (pendapat paling shahih). 

2. Kewajiban kaffaratnya bagi suami untuk dirinya dan untuk istri (satu kaffarat untuk mereka 
berdua). 

3. Masing-masing suami istri wajib mengeluarkan kaffaarat. 

Pendapat paling shahih adalah yang menyatakan ‘kewajiban kaffarat khusus bagi suami’ sebagai 
denda buatnya sendiri dan untuk istri tidak diwajibkan sesuatupun (kecuali qadha). 

4. Kewajibannya bagi suami hanya saja dia wajib mengeluarkan dua kaffaarat dari hartanya, satu 
kaffarat untuk dirinya dan satu kaffarat untuk istrinya (ini pendapat ad-Daraamy dan lainnya). [ al- 
Majmuu’ ‘alaa Syarh alMuhadzdzab VI/331-332 ]. Wallaahu A'lamu Bis showaab.... 

Andaikan suami batalin puasa dulu pake makan dan minum terus menjimak istrinya, apakah 
masih ada kewjiban kaffarot Yaa ? Menurut Imam Maalik dan Hanafy wajib kaffaarat sedang 
menurut Imam Syafi’I dan hanbaly tidak wajib.... 

M aliffj oSl jybj 6 y* {J* ^J j p jjf "ii.1 jA-l <3 U O S/ t-^oy 

A a%t£ fyo jS- Js- >1 J {ji {yo jl AjT Ol< AiSl <3 jt y f jOP % y Vj U* y? 

<3 *jj OSl f U '<aij j-ks' DU OAj jvp <3 * J> .y 9 A '-f* y 9 *j^y>\ ajA jt *Jaj OtS" OU<3 A J 8 jA (* y 9 

dSl J5Ts” jJu OU OAj <3 A J ^ jt «Jjp Lfj aS” j-io M JjUflji) y y&£- ya j y US” OU Ojtj f ya 

jiaj L^U Jsd jt IjLfi OLi aJ iiA-5. A aJ y-z A a*UL> <^t ji\ oij A 8 A* V j eL*< <3 (_rJ e ^^ s ’ A' 

a-» tiLiJl jt ^ JJJl J y-z yb Ijp U-i t3 J»jt Ix«Ip f ^ 

aJ jUai^i oSlj (_/ip yi\ aj j»ap j» yoli A U* r y 2 ^ aj jl <oS/ Uap y |i A u j jAj A 1 —* JLp ^ j 
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,jr* ^jaL' iiLiJt f. 


j (* £ j£ SjUSvJl i-~4j j l a a«» Aajj <_£ £«U>r ^ Aj jjajj ^ AjT jjLp ISI Ut ( Aj ^Jait Ajt ijej L^U JS"1 jt ) aJ_jS 

Syarh al-Minhaj 11/345 

jJb aluJU»Vlj <_a^J tJlj ^UJrt ji*J ij\i£ Vj tA^lp Sjl i£ V t^«lsr ^ ^t 0 ^» ^UJrb fj-sfiil d)Tc 

Jljj^l Jl jr>Jl Dji U-i S ^iUil j. 

Al-Fiqh al-lslaam Wa adillatuh 111/97 

jiaif Ajfi « SjUSsJlj »1^2)1 aJC*S t ejS- jf 4i«uiJ a1sI$-5i ojjj c aJLJ j!>LgJl dj ^ ^«Isr jJ Ajf ^Lu?Jl 

dT-st ^ .'L LS ASj»jis 4 ^Uj5f«J jL^g «*j L*JJ . 

Aj A*.Jp- A^igJ t SjLaSsJl aJLp oao £«lsr |*J t \Jut\s- JS'f J f t Ljl ^ jf c _^iil Jau Nl jkjl Ajj^ ^Uj Jj titj 

t 2 ) liA Ij5si ( iiliA ^Vj t £-ls»jl! ^CJlL^Jl uaw IfiSj. 

(2) 142 / 1 « 326 / 2 ^UiJi i—SLi.s’. 

AlMausuu’ah al-Fiqhiyyah 28/44 

4548. KAFFAROH JIMA' DI SIANG ROMADHON KHUSUS 
LAKI LAKI ? 

PERTANYAAN : 

> Faizin Mind 

Akhi wa ukhti, suami istri yang wati' di siang hari dengan sengaja di bulan ramadhon maka wjib 
menqodho' & bayar kaffaroh... kenapa yang terkena kaffaroh hanya laki-lakinya ???... afwan 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wati /jima' di siang romadhon secara sengaja maka wajib qodho' puasa baik bagi yang lelaki 
maupun yang perempuan, dan juga wajib bayar kifarat khusus yang lelaki saja, sedangkan yang 
perempuan tidak wajib bayar kifarat alasannya sebab puasanya perempuan itu tidak sempurna 
seperti lelaki, yaitu dengan adanya haid atau semisalnya, jadi keharamannya juga tidak 
sempurnya hingga bisa menjadikanya terhubung dengan bayar kifarat. Oleh sebab itulah bayar 
kifarat dikhususkan untuk lelaki yang jima' karena kifarat ini adalah tebusan berupa harta yang 
berhubungan dengan jima' seperti mahar, jadi tidak wajib bagi yang di wati / dijima'. Wallohu alam 
bis showab. 

- kitab iqna' (1/240): 

Ijji 3J3 ijv 9 ) fjjidlL) loJtc Ijbiioo (liolc) l^C^hao tfi>j.s 9 3I 4 a 2 jjxll i-maL (cjs^3 q03) 

(^jii 9 ) P.3L3JI t-jjjujj cJojll -jl <j[L d v_ 9 l^o 3^3 03^1 ^.lob JjS 3J3 (qL^jo_; jv 9 ) OjjC 3I 

Lgj03*zs 0 L^jJ 1^3^ (OjO&ll) 0:03 4 jIc (3) ^LocsJL Lo^j03^d sLj 9 )! (cL^biBJI) 4 aKjoJI OC3I33J0JI jdc3 

CJJ 0 I 3 JI Jb^jJli ^uciJ9 OjlKJI Lgj JjJizIj juS Jjoi pl9 3 I u-^ 3 j^J 4+£jSl> 

OC3J03J0JI ijvJc i_j>j ^9 _>gjoJl^ £,LolxIIj (jJajj jJ Lo pjt. tgJ^3 


> Ghufron Bkl 

Nyumbang ta'bir: 
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£LoJI ^jI Iq&IS> 3 :qI $>3 <us 91^3^ 3 I il$jC 3 <uc ojlalll v-jcsj J$i :li^j bJS Iij9: 

pliLoJI isS ISjjLil la$J^3 i(lfljC3 <Uc 6^13 6__>la^JI3) J3&J Jilidi JjiS2J3 .l@iC3 <Uc 4 jIc 

J3b3 ‘^3jJI jJb £CJ03 JLj JJIcjj JLo Jp» LgJ^i ^3^ 4 iC <ulc i_pi ijulll^.Ojla^JI l^jiLils 

Ls2jxjl=» Lol^jc cs_>>j L@jT \±\j\ «bl J39 JjLoJI li» 3 ). 

www.al-eman.com 

4 j u-cuili £,Lq>JIj u^i >jo JLo ,32» 4 j^! ; oI__>oJI q3^ J>jJI jdc ) JI39I 4 j}Ij OjliSJI ^3 

j^joJI^ ol _>oJ I o3.b J>jJI 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1031746690181472/ 

0239. RISALAH RAMADHAN I : KEUTAMAAN BULAN 
RAMADHAN 

Oleh Hakam Ahmed ElChudrie 

1. Dari Abu Hurairah radhiallahu 'anhu: 

Adalah Rasulullah saw memberi khabar gembira kepada para sahabatnya dengan bersabda, 

“Telah datang kepadamu bulan Ramadhan, bulan yang diberkahi. Allah mewajibkan kepadamu 
puasa didalamnya; pada bulan ini pintu-pintu Surga dibuka, pintu-pintu neraka ditutup dan para 
setan diikat; juga terdapat pada bulan ini malam yang lebih baik daripada seribu bulan, 
barangsiapa tidak memperoleh kebaikannya maka dia tidak memperoleh apa-apa'.” (HR. Ahmad 
dan An-Nasa'i) 

2. Dari Ubadah bin AshShamit, bahwa Rasulullah bersabda: 

“Telah datang kepadamu bulan Ramadhan, bulan keberkahan, Allah mengunjungimu pada bulan 
ini dengan menurunkan rahmat, menghapus dosa-dosa dan mengabulkan do'a. Allah melihat 
berlomba-lombanya kamu pada bulan ini dan membanggakanmu kepada para malaikat-Nya, 
maka tunjukkanlah kepada Allah hal-hal yang baik dari dirimu. Karena orang yang sengsara ialah 
yang tidak mendapatkan rahmat Allah di bulan ini.” (HR.Ath-Thabrani, dan para periwayatnya 
terpercaya). 

Al-Mundziri berkata: "Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Al-Baihaqi, keduanya dari Abu Oilabah, dari 
Abu Hurairah, tetapi setahuku dia tidak pernah mendengar darinya." 

3. Dari Abu Hurairah radhiallahu 'anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 'alahi wasallam bersabda: 

"Umatku pada bulan Ramadhan diberi lima keutamaan yang tidak diberikan kepada umat 
sebelumnya, yaitu: bau mulut orang yang berpuasa lebih harum di sisi Allah daripada aroma 
kesturi, para malaikat memohonkan ampunan bagi mereka sampai mereka berbuka, Allah Azza 
Wa Jalla setiap hari menghiasi Surga-Nya lalu berfirman (kepada Surga), “Hampir tiba saatnya 
para hamba-Ku yang shalih dibebaskan dari beban dan derita serta mereka menuju kepadamu, 
'pada bulan ini para jin yang jahat diikat sehingga mereka tidak bebas bergerak seperti pada bulan 
lainnya, dan diberikan kepada ummatku ampunan pada akhir malam. "Beliau ditanya, 'Wahai 
Rasulullah apakah malam itu Lailatul Qadar' Jawab beliau, 'Tidak. Namun orang yang beramal 
tentu diberi balasannya jika menyelesaikan amalnya.'” (HR. Ahmad)"' 
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Isnad hadits tersebut dha'if, dan di antara bagiannya ada nash-Nash lain yang memperkuatnya. 
KEUTAMAAN PUASA 

1. Dalil: 

Diriwayatkan dalam Shahih Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah radhiallahu 'anhu, bahwa 
Nabi bersabda: 

“Setiap amal yang dilakukan anak Adam adalah untuknya, dan satu kebaikan dibalas sepuluh kali 
lipatnya bahkan sampai tujuh ratus kali lipat. Allah Ta'ala berfirman, ‘Kecuali puasa, itu untuk-Ku 
dan Aku yang langsung membalasnya, la telah meninggalkan syahwat, makan dan minumnya 
karena-Ku.’ Orang yang berpuasa mendapatkan dua kesenangan, yaitu kesenangan ketika 
berbuka puasa dan kesenangan ketika berjumpa dengan Tuhannya. Sungguh, bau mulut orang 
berpuasa lebih harum daripada aroma kesturi." 

2. Bagaimana ber-taqarrub (mendekatkan diri) kepada Allah? 

Perlu diketahui, bahwa ber-taqarrub kepada Allah tidak dapat dicapai dengan meninggalkan 
syahwat ini -yang selain dalam keadaan berpuasa adalah mubah- kecuali setelah ber-taqarrub 
kepada-Nya dengan meninggalkan apa yang diharamkan Allah dalam segala hal, seperti: dusta, 
kezhaliman dan pelanggaran terhadap orang lain dalam masalah darah, harta dan 
kehormatannya. Untuk itu, Nabi bersabda : 

“Barangsiapa tidak meninggalkan perkataan dan perbuatan dusta maka Allah tidak butuh dengan 
puasanya dari makan dan minum.” (HR. Al-Bukhari). 

Inti pernyataan ini, bahwa tidak sempurna ber-taqarrub kepada Allah Ta'ala dengan meninggalkan 
hal-hal yang mubah kecuali setelah ber-taqarrub kepada-Nya dengan meninggalkan hal-hal yang 
haram. Dengan demikian, orang yang melakukan hal-hal yang haram kemudian ber-taqarrub 
kepada Allah dengan meninggalkan hal-hal yang mubah, ibaratnya orang yang meninggalkan hal- 
hal yang wajib dan ber-taqarrub dengan hal-hal yang sunat. 

Jika seseorang dengan makan dan minum berniat agar kuat badannya dalam shalat malam dan 
puasa maka ia mendapat pahala karenanya. Juga jika dengan tidurnya pada malam dan siang 
hari berniat agar kuat beramal (bekerja) maka tidurnya itu merupakan ibadah. Jadi, orang yang 
berpuasa senantiasa dalam keadaan ibadah pada siang dan malam harinya. Dikabulkan do'anya 
ketika berpuasa dan berbuka. Pada siang harinya ia adalah orang yang berpuasa dan sabar, 
sedang pada malam harinya ia adalah orang yang memberi makan dan bersyukur. 

3. Syarat mendapat pahala puasa : 

Di antara syaratnya, agar berbuka puasa dengan yang halal. Jika berbuka puasa dengan yang 
haram maka ia termasuk orang yang menahan diri dari yang dihalalkan Allah dan memakan apa 
yang diharamkan Allah, dan tidak dikabulkan do'anya. 

Orang berpuasa yang berjihad : 

Perlu diketahui bahwa orang mukmin pada bulan Ramadhan melakukan dua jihad, yaitu : 

1. Jihad untuk dirinya pada siang hari dengan puasa. 
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2. Jihad pada malam hari dengan shalat malam. 

Barangsiapa yang memadukan kedua jihad ini, memenuhi segala hak-haknya dan bersabar 
terhadapnya, niscaya diberikan kepadanya pahala yang tak terhitung. 

0252. BERJUALAN MAKANAN SAAT PUASA RAMADHAN 

PERTANYAAN : 

Zaine Elarifine Yahya 

Berjualan aneka macam makanan di siang hari bulan ramadhan, bolehkah ? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Haram dan termasuk jual beli yang mengandung maksiat bila si penjual yakin atau punya dugaan 
kuat bahwa pembeli akan memakannya disiang hari ramadhan. Keterangan dari kitab: 

f j£- y J ji kUJl dUij OL* ( a** 2 ** Jl J» JS" y aJ j»j ) 

Ijli aIS'L AjT jt L«l*Js Ajcj iJiS'j (3 I ylS" ^luL^S'j yL aJT aJLsxi> y J S- 

(Keterangan "dari setiap tindakan yang berakibat kearah maksiat") seperti menjual tunggangan 
pada orang yang akan membebaninya diluar batas kemampuannya, menjual sahaya wanita untuk 
menyanyi yang diharamkan, menjual kayu pada orang yang akan memakainya untuk alat malaahi, 
dan seperti orang muslim dewasa yang memberi makanan pada orang kafir dewasa disiang hari 
ramadhan, begitu juga menjual makanan bila yakin atau menduga kuat ia akan memakannya 
disiang hari ramadhan. [ l’aanah at-Thoolibiin 111/24 ]. 


tjil S' i_il^« ji> aJT aJLsi^j ^1. ^aUiU IaJLs^ AjjUrlj i —>y iyw^\ yj 

tjLi aIS'L ajT jt jjLc ajcj IJiS'j jli (3 . 


Sebagian contoh jual beli yang diharamkan adalah menjual amraad (pemuda tampan) pada orang 
yang diketahui kemesumannya, menjual sahaya wanita untuk menyanyi yang diharamkan, 
menjual kayu pada orang yang akan memakainya untuk alat malaahi, dan seperti orang muslim 
dewasa yang memberi makanan pada orang kafir dewasa disiang hari ramadhan, begitu juga 
menjual makanan bila yakin atau menduga kuat ia akan memakannya disiang hari ramadhan. 
[ Hasyiyah al-Bujairomi 11/224 ]. 

0254. Lailatul Qodar Dalam Perbincangan Santri PISS-KTB 

PERTANYAAN: 

Zaine Elarifine Yahya 

LAILATUL QODAR kapankah terjadinya di malam ramadhan tahun ini ? Apa itu lailatul Qodar dan 
bagaimana cara mendapatkannya ? 

JAWABAN : 
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• An Aresma Shori » kalau hakikatnya laitul qadar tidak bisa di difinisikan kalau 
tnd2x ada,mengenai wk tunya ulamak khilaf. 

• Kiki Yuswiit» Lailatur Qadar adalh suatu rahmat/hadiah yang sgt luar biasa yang di 
berikn oleh Allah kepada hambny pada bulan rOmadhn, yang snan tiasa tidak pnh 
meninggalkn ibdh.. Waktuny pada hari2 gnjil saja dari tgl 21 smpai 29.. Dan cara 
untuk mndapatkny, jgnlah tdur smlman pada hr2 gnjil tersebut dengan di isi ibadah 
trz mnrz.. Insya ALLAH akn mndapatkny... Amin., terimakasih 

• Zaine Elarifine Yahya An Aresma Shori » malam yang lebih baik dari seribu bulan 
itu maksudnya apa ya? Afwan malam lailatul qodar malam yang lebih baik dari 
seribu bulan..» She'Jasmine Ayda Az-zahra » 

• Zaine Elarifine Yahya » Seribu bulan berapa tahun ning She'Jasmine Ayda Az- 
zahra ? 

• Noval Yoko » pernah baca ratib Al-Haddad? 

• Zaine Elarifine Yahya » Ada kaitannya dengan inikah ratib alchaddaad? 

• Noval Yoko » bacalah...kitab ratib Al-Haddad, Zaine Elarifine Yahya » 83 tahun 
plus 4 bulan., hmm ?? menakjubkan.. 

• She'Jasmine Ayda Az-zahra » usia kita aja,„ mungkinkah sampe segitu... Allahu 
akbar,,, apa tanda2 malam lailatul qodar?'aftvan.... 

• Noval Yoko » kamu mau cepat tidur di malam itu walaupun anda sudah tidur 
siang., hati kamu lebih plong dari sebelumnya.. 

• Zaine » Tanda2 inderawi di alam semesta ini adakah sewaktu terjadi malam lailatul 
qodar itu ? 

• Noval Yoko » angin berhembus sepoi-sepoi dan waktu itu anda cepat sekali ingin 
cepat lagi tidur ditunjang dengan alam sekitar yang diam tidak seperti biasanya 
(malah suara jangkrik tidak terdengar sama sekali) dan hati anda cepat sekali plong 
tanpa sebab dan musabab 

• Zaine Elarifine Yahya » Adakah yang bisa dilakukan untuk mengetahui kapankah 
malam ajaib itu datangnya? 

• Eanice Alvira Elizabet's » Lailatul Qadar trjd di stiap thn di bulan sc rmdan,trtma 
pada mlm2 10 hr trkhir ketika Rosulullah saw mlkn l'tikaf, apbl mmsuki 10 hr trkhr 
bulan rmdhn Rosulullah sj mnghdpkn mlm2x dengan brbdh,beliu mmbgnkn istrix 
brsggh2&srius brbdh(HR Bukhari&muslim), lebih utmx pada mlm2 gnjl 
21,23,25,27,29. Rosulullah saw brsbd crlh lailatul Qadr pada pd mim gnjl di splh hr 
trkhr di bulan rmdhn(HR Bukhari&muslim), sesungguhx km trnkn ia mim Oadr.thkh 
km ap it mim Qadr ? mim Qadr itu lebih baik dari 1000 bulan (Al Qadr 1-3) 

• Noval Yoko » seandainya anda dapat raih dan berdoa "Allahumma atini bifadlika 
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afdala ma tu'ti ibadaka sholihin...kau tinggal pilih:1 .Doa yang makbul.2.cepat sekali 
ilmu yang tangkap dan resapi.3.dirimu bermartabat baik kawan maupun lawan... 

• Supri putra peta » Malam Lailatul Qodar adlah 1 malam yang lebih baik dari 1000 
bulan yang keberadaannya menjadi Rahasia Allah swt.yang hanya dapat diketahui 
Sedikit tanda-tandanya..tapi kita sebagai Hamba yang beriman dianjurkan 
mencarinya... Adalah Kemuliyaan yang diturunkan Pada Malam itu,yang perlu kita 
persiapkan adalah tempat Untuk meletakkan Kemuliyaan itu pada diri kita, yaitu 
"HATI" kita,Mari bersihkan Hati untuk menemukan Rahasia Malam Lailatul Qodar... 

• Mbah Jenggot » Sesudah disyariatkannya ibadah shaum, dan agar umat Islam 
dapat merealisasikan nilai taqwa, Allah SWT melengkapi nikmat-Nya dengan 
memberikan adanya "Lailat al qodr". Allah berfirman : " Sesungguhnya Kami telah 
menurunkan Al-Qur'an pada" Lailat al qodr". Tahukah kalian apakah " Lailat al qodr" 
?. Itulah malam yang lebih utama dari pada seribu bulan" (QS. Al Qodr: 1-3) 

Keutamaan Lailat al Qodr 

Ayat yang dikutip di atas jelas menunjukkan nilai utama dari "Lailat al qodr". 
Mengomentari ayat di atas Anas bin Malik ra menyebutkan bahwa yang dimaksud 
dengan keutamaan disitu adalah bahwa amal ibadah seperti shalat, tilawah al- 
Qur'an, dan dzikir serta amal sosial (seperti shodaqoh dana zakat), yang dilakukan 
pada malam itu lebih baik dibandingkan amal serupa selama seribu bulan (tentu di 
luar malam lailat al qodr sendiri). Dalam riwayat lain Anas bin Malik juga 
menyampaikan keterangan Rasulullah SAW bahwa sesungguhnya Allah 
mengkaruniakan " Lailat al qodr" untuk umatku, dan tidak memberikannya kepada 
umat-umat sebelumnya. 

Sementara berkenaan dengan ayat 4 surat al qodr, Abdullah bin Abbas ra 
menyampaikan sabda Rasulullah bahwa pada saat terjadinya lailat al qodr, para 
malaikat turun kebumi menghampiri hamba-hamba Allah yang sedang qiyam al lail, 
atau melakukan dzikir, para malaikat mengucapkan salam kepada mereka. Pada 
malam itu pintu-pintu langit dibuka, dan Allah menerima taubat dari para hambaNya 
yang bertaubat. Dalam riwayat Abu Hurairah ra, seperti dilaporkan oleh Bukhori, 
Muslim dan al Baihaqi, Rasulullah SAW juga pernah menyampaikan , "barangsiapa 
melakukan qiyam (shalat malam) pada lailat al qodr, atas dasar iman serta semata- 
mata mencari keridloan Allah, maka Allah akan mengampuni dosa-dosa yang 
pernah dilakukannya". Demikian banyaknya keutamaan lailat al qodr, sehingga Ibnu 
Abi Syaibah pernah menyampaikan ungkapan al Hasan al Bashri, katanya :" Saya 
tidak pernah tahu adanya hari atau malam yang lebih utama dari malam yang 
lainnya, kecuali' Lailat al qodr', karena lailat al qodr lebih utama dari (amalan) seribu 
bulan". 

Hukum "Menggapai" Lailat al Qodr 

Memperhatikan pada arahan (taujih) Rasulullah SAW, serta contoh yang beliau 
tampilkan dalam upaya "menggapai" lailat al qodr, dalam hal ini misalnya Umar 
pernah menyampaikan sabda Rasulullah SAW : " Barangsiapa mencari lailat al 
qodr, hendaknya ia mencarinya pada malam kedua puluh tujuh" (HR. Ahmad). Maka 
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para ulama' berkesimpulan bahwa berupaya menggapai lailat al qodr hukumnya 
sunnah. IV. Kapankah terjadinya Lailat al Qodr Sesuai dengan firman Allah pada 
awal surat Al Qodr, serta pada ayat 185 surat Al Baqoroh, dan hadits Rasulullah 
SAW. Maka para ulama' bersepakat bahwa " Lailat al qodr" terjadi pada malam 
bulan Ramadhan. Bahkan seperti diriwayatkan oleh Ibnu Umar, Abu Dzar, dan Abu 
Hurairah, lailat al qodr bukannya sekali terjadi pada masa Rasulullah SAW saja, 
malainkan ia terus berlangsung pada setiap bulan Ramadhan untuk mashlahat umat 
Muhammad, sampai terjadinya hari qiyamat. Adapun tentang penentuan kapan 
persis terjadinya lailat al qodr, para ulama berbeda pendapat disebabkan 
beragamnya informasi hadits Rasulullah, serta pemahaman para shahabat tentang 
hal tersebut. Sebagaimana tersebut dibawah ini: 

1. Lailat al qodr terjadi pada malam 17 Ramadhan, malam diturunkannya Al Qur'an. 
Hal ini disampaikan oleh Zaid bin Arqom, dan Abdullah bin Zubair ra. (HR. Ibnu Abi 
Syaibah, Baihaqi dan Bukhori dalam tarikh). 

2. Lailat al qodr terjadi pada malam-malam ganjil disepuluh hari terakhir bulan 
Ramadhan. Diriwayatkan oleh Aisyah dari sabda Rasululah SAW: "Carilah lailat al 
qodr pada malam-malam ganjil disepuluh hari terakhir bulan Ramadhan" (HR. 
Bukhori, Muslim dan Baihaqi) 

3. Lailat al qodr terjadi pada malam tanggal 21 Ramadhan, berdasarkan hadits 
riwayat Abi Said al Khudri yang dilaporkan oleh Bukhori dan Muslim. 

4. Lailat al qodr terjadi pada malam tanggal 23 bulan Ramadhan, berdasarkan 
hadits riwayat Abdullah bin Unais al Juhany, seperti dilaporkan oleh Bukhori dan 
Muslim. 

5. Lailat al qodr terjadi pada malam tanggal 27 bulan Ramadhan, berdasarkan 
hadits riwayat Ibnu Umar, seperti dikutip oleh Ahmad. Dan seperti diriwayatkan oleh 
Ibnu Abi Syaibah, bahwa Umar bin al Khoththob, Hudzaifah serta sekumpulan besar 
shahabat, yakin bahwa lailat al qodr terjadi pada malam 27 bulan Ramadhan. 
Rasulullah SAW seperti diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, juga pernah menyampaikan 
kepada shahabat yang telah tua dan lemah tak mampu qiyam berlama-lama dan 
meminta nasehat kepada beliau kapan ia bisa mendapatkan lailat al qodr, 
Rasulullah SAW kemudian menasehati agar ia mencarinya pada malam ke 27 bulan 
Ramadhan (HR. Thabroni dan Baihaqi). 

6. Seperti difahami dari riwayat Ibnu Umar dan Abi Bakrah yang dilaporkan oleh 
Bukhori dan Muslim, terjadinya lailat al qodr mungkin berpindah-pindah pada 
malam-malam ganjil sepanjang sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan. Sesuai 
dengan informasi terakhir ini, dan karena langka dan pentingnya lailat al qodr, maka 
selayaknya setiap muslim berupaya selalu mendapatkan lailat al qodr pada 
sepanjang sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan. 

Tanda-tanda terjadinya Lailat al qodr 

Seperti diriwayatkan Oleh Imam Muslim, Ahmad, Abu Daud dan Tirmidzi, bahwa 
Rasulullah SAW pernah bersabda: " Pada saat terjadinya lailat al qodr itu, malam 
terasa jernih, terang, tenang, cuaca sejuk tidak terasa panas tidak juga dingin. Dan 
pada pagi harinya matahari terbit dengan jernih terang benderang tanpa tertutup 
sesuatu awan". 
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Apa yang perlu dilakukan pada lailat al qodr dan agar dapat menggapai lailat 
al qodr ? 

1. Lebih bersungguh-sungguh dalam menjalankan semua bentuk ibadah pada hari- 
hari Ramadhan, menjauhkan diri dari semua hal yang dapat mengurangi keseriusan 
beribadah pada hari-hari itu. Dalam peribadatan ini juga dengan mengikutsertakan 
keluarga. Hal itulah yang dahulu dicontohkan Rasulullah SAW. 

2. Melakukan i'tikaf dengan berupaya sekuat tenaga. Itulah yang dilakukan oleh 
Rasulullah SAW. 

3. Melakukan qiyamu al lail berjama'ah, sampai dengan rekaat terakhir yang 
dilakukan imam, sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Dzar ra. 

4. Memperbanyak do'a memohon ampunan dan keselamatan kepada Allah dengan 
lafal: "Allahumma innaka 'afuwun tuhibul afwa fa'fu 'anni". Hal inilah yang diajarkan 
oleh Rasulullah SAW kepada Aisyah ra ketika beliau bertanya :' wahai Rasulullah, 
bila aku ketahui kedatangan lailat al qodr, apa yang mesti aku ucapkan"?. (HR. 
Ahmad, Ibnu Majah dan Tirmidzi). 


Menggapai" Lailat al qodr" bagi Muslimah 

Sebagaimana tersirat dari dialog Rasulullah SAW dengan Aisyah, istri beliau itu, 
maka mudah disimpulkan bahwa kaum muslimah-pun disyari'atkan dan 
diperbolehkan menggapai lailat al qodr. Dengan melakukan maksimalisasi ibadah 
yang memang diperbolehkan untuk dilakukan seorang muslimah. VIII. Khotimah 
Demikian panduan ringkas ini, mudah-mudahan pada bulan Ramadhan tahun ini 
Allah memperkenankan kita meraih " Lailat al qodr", malam yang utama dari 1000 
bulan alias 83 tahun itu. 

3433. BATASAN SAKIT DIPERBOLEHKAN TIDAK PUASA 
RAMADHAN 

PERTANYAAN : 

> Yusuf Cokro Joyo 

Assalamu alaikum, mau nanya batasan sakit yang boleh tidak berpuasa (tarkusshoim) / tinggal 
puasa sebatas mana? syukron 

JAWABAN : 


> Santriwati Dumay 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, bagi orang yang sakit ada 3 keadaan,jika disalah pahami 
bahwa sakit tersebut menjadi berbahaya yang membolehkan tayamum maka makruh untuk 
berpuasa dan boleh tidak berpuasa (ifthor). Jika jelas adanya bahaya yang dimaksud atau 
menurut persangkaan yang kuat atau udzurnya sampai menjadikannya binasa atau hilangnya 
manfaat anggota tubuh maka haram untuk berpuasa dan wajib ifthor. Jika sakitnya ringan sekira 
tidak disalah pahami bahwa sakit tsb berbahaya yang membolehkan tayammum maka haram 
untuk ifthor dan wajib berpuasa selagi tidak khawatir adanya tambahan pada sakit tersebut. 

189 ^ QjjJI 4 jI$j 

jiaaJI y padJI £uy Io! u-ojjjoJJ 5 
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jbcJI m >33 

bSUjJI v-9>j pJ Lo pjlgJI m> 33 jisflJI p_p» pojlll £ujj I4j 9 pfi>3JJ C1 u>j Lufl> u^jjoJI uli 

^fi>3>J3 4kaJl3 q3>^LoJI 3 Q3iLa>JI u-ojjjoJI^ 


> Penawar Rinduku 

BACA POINT KE 4 dari at-taqriiraat as-sadiidah fii al-masaail al-mufiidah hal. 451 

j ^ ! cl^gJI : <ki { \jj£. J 3 *zD 3 } ! ^39 i_93>JI jJ] £3120 iajjo J >^3 ! yjjiLjJI jioaaJI 

v_ 93>JI jJj LoflJuo J*r>3 Lo jioflj }l 9 qiC ^3^1 ^j_>II 3 f^aloJI dJi^3 i <-93>JI jJj J3-03 

Perkara yang membatalkan puasa yang keenam sampainya benda (ain) melalui lubang tembus 
hingga ke perut. Dikecualikan dari maksud benda (ain) apabila yang masuk berupa udara (hawa'), 
maka tidak berbahaya (tidak berpengaruh) terhadap keabsahan puasa, yakni puasanya tetap sah. 
begitu pula jika yang masuk hanya berupa rasa dan hanya berupa angin (rich) tanpa bendanya 
(ain), maka keduanya tidak membahayakan terhadap keabsahan puasa. 

SYARAT YANG MEWAJIBKAN PUASA 

Baca kitab At-taqriiraat as-sadiidah fi al-masaail al-mufiidah hal. 438-439 : 

4 j i-jJobij }l 9 : p)L)!l _ ) ‘ 4 jujjq> ^3 i p3*zoJl m>3 io3_>iJI oifi> Cjj 3 $j N isi : p3*zoJI 03^3 Jo3_>ij 
4 ilc Lkukj PL)!I jJj N sLoill 4 ilc m>j 9 ^JjjoJI Lo^ i Lidi jv 9 jilSJI 

Syarat-syarat yang mewajibkan puasa : yakni ketika syarat-syarat ini terpenuhi maka wajib 
berpuasa, syarat-syarat tersebut ada lima (5): 

1. Islam : Orang yang kafir tidak terkena khithob (urusan/tuntutan) berpuasa di dunia, adapun 
orang yang murtad wajib untuk mengqodlo' puasa ketika dia kembali ke agama Islam sebagai 
pemberat atasnya. 

T 4j j*A!3 ft 3 *^jLj DjjoL j DjjoI ^3 jdc i_jjxi 9 ijiuzoJI L 0 I 3 1 ^ 9 lc I2JL1 q3^j qI iSl ! v_9jKjJI _ 

«y vjjjjuJ jjjjSi) <&jJ N 

2. Taklif: yakni sudah baligh dan berakal, adapun anak kecil (shobiy) diwajibkan atas walinya 
untuk memerintah anak kecil ketika berumur 7 tahun, dan memukulnya ketika meninggalkan 
puasa pada saat berumur 10 tahun, jika anak tersebut mampu berpuasa. 

T Jl u-cujjoJ^ pj^JI (ibjJI jJb i_pj 9 : Luo> { ) Luo> ^3^ _>9Uo^I3 1 <ulc isi : 49lb)!l _} 

DjjJ ^ 

3. Mampu : mampu untuk berpuasa, kemampuan ini adakalanya berupa keadaan/kondisi (chissi) 
adakalanya berupa syara'. 

1) Secara chissi : maka tidak wajib berpuasa atas orang yang sudah tua renta, dan orang yang 
sakit yang sudah tidak ada harapan sembuh. 

2) Secara syara': Maka tidak wajib atas orang yang haidl dan nifas. 

£ 3 I cliiJI 3 I dDLJI 4jjo v-iLij iSiJI 3 fi> : jioaJJ gjjuoJI u -so_>oJI JojLo 3 jjjoJI jJb i_pj ^3 4>*zdl _ 

‘{ pxmJI } ! jvjOjujj Lo dUi>3 i jjjoJI ibbj 

4. Sehat : maka dari itu orang yang sakit tidak wajib berpuasa, batasan sakit yang 
memperbolehkan tidak berpuasa (fithr) : yaitu keadaan sakit yang dikhawatirkan menyebabkan 
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binasa, atau lama sembuhnya, atau bertambah parah, dan hal ini disebut dengan : machdzurut 
tayammum {^auJI}, perkara yang perlu diwaspadai yang memperbolehkan tayammum. 

O jJaill j\yd bjLjjj i L>Ljjo { jjo 3 !)^ A Y } I jSLuj _>9Ljj iSiJI jSLjjoJI jdc i_a>j ^1 3 4olii)!l _ 

_>>aJI gjlb Jj9 jSLujj J_ 

5. Iqamah / bermukim : Maka puasa tidak wajib atas orang yang melakukan perjalanan (musafir) 
yang menempuh jarak yang jauh (82 KM) dalam perjalana yag diperbolehkan (mubah), 
disyaratkan -- bagi diperbolehkannya tidak berpuasa dalam perjalanan -- jikalau perjalanan 
tersebut dilakukan sebelum keluarnya fajar. Wallohu alam bish-showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/8091 15045777972/ 

0270. Sakit, Puasa Ramadhan dan Fidyah 

PERTANYAAN : 

Muhammad Bisri Musthofa 

Assalamualaikum.Adakah qoul /pendapat Ulama yang mengatakan bahwa orang yang sakitnya 
tahunan hanya membayar fidyah tanpa mengqodho ? semisal ada orang yang sakit menerus 
hingga 20 tahun kemudian sembuh dan kuat berpuasa (namun selama sakit membayar fidyah) 
apakah ada yang berpndapat tidak perlu mengqodo' ?terimakasih 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikum salam. Kalangan Syafiiyah berpendapat bila pengakhiran qadha puasa tersebut sebab 
adanya udzur yang ISTIMROOR terus menerus baginya cukup mengqadha puasa tanpa 
menyertakan membayar fidyah. 


I ji\i 41ll yoJ AjUmaJl y O S/ f-LiiaJl <0. jj yf -T OU oaj J>-.S {y £* l)U f .Uai y*-\ yj 

l_jdliS- kllijj 


jo-Ljl I AaIp 01 y? a j ^1 ( y L*t 01 . /3 ■» j (J *aJ.I ^ (3 (JU 

Barang siapa yang mengakhirkan qadha puasa ramadhan padahal berkesempatan 
mengqadhanya hingga memasuki ramadhan yang lain (ramadhan berikutnya) wajib baginya 
disetip hari yang pernah ia tinggalkan satu MUD (6,25 gram) karena enam shahabat nabi 
menyatakan masalah ini dan tidak ada perbedaan diantara mereka, dan ia berdosa sebab 
mengakhirkannya. 

Imam Nawawy berkata dalam kitab ‘alMajmuu’ : Dan wajib baginya satu Mud sebab 
mengakhirkannya hingga masuk ramadhan berikutnya, sedang bagi yang tidak berkesempatan 
mengqadhainya karena udzurnya yang terus berlangsung hingga memasuki ramadhan berikutnya 
maka tidak berkewajiban membayar fidyah (sehari satu mud) sebab pengakhiran qadhanya. [ Al- 

lqnaa’ Li as-Syarbiiny 1/243 ]. 

Pertanyaan anda: apakah ada yang berpndapat tidak perlu menggodo' terimakasih sebelumnya 
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Ada, yaitu pendapat Ibn Abbas, Ibn Umar, Sa’id Bin Jubir dan Oataadah yang menyatakan : 
“Puasa yang ada dijalani, puasa yang telah lewat fidyahnya dibayari dan tidak ada qadha puasa 
lagi. 


DUa aj JaO {y jip jvij DUa aj fU ai y <_£ *LJaJI i«_~aI>L» <_£ { ^y } 


y\y- y\ Jli (*UUs> y X» yj bdi (• jj J5" y 4Ajhj JjMI f OU ia j j» 4ajL Ajt U-a-L. 01 U jS'S oi 

OtX» Jli jjii\ 01 VI jjiltj t£ jAjJlj y, y <ULitj J ^> *l)aPj i y jA y\j 

CjA U^yj ayu* fli bl bt Up *jM M j ijbj _*lj p-Al^lj y^ J^j f j* JS" ^ 

jp jiiit ^1 «lSC-j jji*A **M *Jp Mj JjMI (P j-aU-1 OUaaj *>' b-Ai^j jbJl OUi*j Jao jlipMl 
iO*' Jli Jjbj Jjilj (4I u~*Sa ya j Jaw.Ij JJMj OAJUj ^IjjMlj OU-L. ^1 y il*-j br-^'j u* 1 ^ 

4»Jp £.1*23 (wJIaJI ^P J ^^P l)Ls Oj»j ^yySJ iollij jj^r ^y> X ! *+j* j jaS> ^Lp Jlij 


[ al-Majmuu’ alaa Syarh alMuhaddzab VI/366 ] 

0271. Bersiwak dan Puasa Ramadhan 

PERTANYAAN: 

Mochadie AlfaqirAbdil 

Assalamu'alaikum... Kapankah batas bersiwak di bulan puasa terkait dengan lantaran ber-siwak 
merupakan suatu kesunahan sebelum mengerjakan ibadah sholat dan ibadah sunah lainnya 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam wr wb. BATASANNYA SETELAH TERGELINCIRNYA MATAHARI 

Jaj (*j-A jij JljjJt ^ Ml aMj 


Dan tidak dimakruhkan memakai siwak kecuali bagi orang puasa setelah tergelincirnya matahari 
meskipun saat menjalani puasa sunah. [ As-Siraaj al-Wahhaaj 1/17 ]. 

I»« A; i—*jiiblj y 4»l .AiP i_..,.lgl j*JLyaJl i—*MUii jJj ( JljjJt ^ baJL i Ml ) Jl^ ( Mj ) 

i— ijb*-j Oj~~C. «Lili)! L»tj Jli ^ L~»"~ DUaaj (J C-Japt jyl- Jljj^l t— * 'jitj |«aJI is^Jlj jou ^Ul-| 

JljjJl Jx) frb~ilj y Aill JiP i—■ .Igl | > ^ aljil 


(Dan tidak dimakruhkan sama sekali memakai siwak kecuali bagi orang puasa setelah 
tergelincirnya matahari meskipun saat menjalani puasa sunah). Berdasarkan hadits Nabi 
“Sungguh bau mulut orang berpuasa lebih harum dari minyak misik (HR. Bukhari Muslim). Yang 
dimaksud bau mulut diatas adalah bau mulut setelah tergelincirnya matahari berdasarkan hadits 
nabi yang lain. "Diberikan kepada umatku lima perkara dalam bulan Ramadhan. Seterusnya beliau 
bersabda : Adapun yang kedua, mereka berada pada saat setelah tergelincir matahari, sedangkan 
bau mulut mereka di sisi Allah lebih harum dari bau misik” (H.R. al-Hasan bin Sufyan dalam 
Musnadnya dan Abu Bakar al-Sam’any dalam Amaliah, beliau berkata : “ Ini hadits hasan”. Seperti 
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ini juga telah dikatakan oleh An-Nawawi dalam Syarah Muhazzab berdasarkan cerita dari Ibnu 
Shalah). Kata Masaa’ (sore hari) adalah waktu setelah tergelincirnya matahari. [ Mughni alMuhtaaj 
1/56 ]. 

Tergelincirnya matahari itu maksudnya apa ya kang ? ZAWAL / tergelincirnya matahari adalah 
waktu yang menandakan masuknya sholat dhuhur. 

Ghufron Bkl 

Makruh stelah masuk waktux siat dhuhur blmana siwakan it di Ikukan bkn karena mlut yang 
berbau, kalau di lakukan karena berbaunya mulut maka tidak makruh.bhkan mnurut imam Nawawi 
tidak makruh walaupun stlah msukx wakt solat dhuhur. IANAH DaN BAJURI BAB SIWAK 

Abdurrahman As-syafi'i 


gf- -k* {j J- j&i (i j vjyJ' cS' J'ji*' •*** A j jvjUaD «Aj" 

iiJLJ.1 ^ J y aHI JUf- u-wi»! j*JLs<aJl J i— tJ&-" .... 


y/Vo f.J±\ 

Dimakruhkan bagi orang yang berpuasa walau puasa sunah menggunakan siwak setelah 
lingsirnya matahari sampai tenggelamnya... siwak sebelum zawal nda'apa-apa, karena ada 
pendapat yang mengatakan tidak ada kemakruhan secara mutlak meski ba'da zawal sekalipun. 

jVjUfijl l_* jiJ- J A»lp aJ jji ajj A)l A-jsjjJl J J^ljJl jJl aJ JljjJl a Jj J 

Lc. Jjrvjilil ya «.UM i_ijljM j .a^LaJI ^jj iol jj (3 al jj iiJLJ.1 ^J y Aill JUe- u...jail 

JJ J aji, M dUi J*-M ajS- jl ^ y\ (JljjJl Jju A*i jJu jli iyjoj diy {OM JljjJl 

^lii\ c yj\ d L$jyb J =£>Wi ufti Ju aj j uik, iiu- Mi aji M 

w_\/n jU^Mi AiUT 

Apakah makruh bagi orang yang berpuasa bersiwak setelah lingsir matahari? hal ini terjadi 
perbedaan pendapat pendapat yang rojeh dari Imam Rofi'i adalah makruh hal ini didasarkan atas 
hadis dari imam Bukhori dan Imam Muslim Bahwasanya perubahan bau mulut orang yang 
berpuasa disisi Allah adalah lebih wangi dibanding misik.Dihususkan dengan lingsir matahari, 
karena pada waktu itu perubaham bau mulut karena berpuasa akan tampak, Apa bila perubahan 
bau mulut sesudah matahari lengser disebabkan oleh hal lain semisal karena habis tidur maka 
bersiwak tidak dimakruhkan. 

Pendapat yang ke-2 menghukumi tidak makruh secara mutlak dan ini adalah pendapat 3 Imam 
Madzhab. Dan Imam Nawawi merojehkan dalam kitabnya Syarah al-Muhadzab. Wallaahu A'laamu 
Bis Showaab 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/45031 5198324627/ 


v.islamuna.info 




PUASA | 2225 ) 


0288. JOMPO TAK BERDAYA, PUASA RAMADHAN DAN 
FIDYAH 

PERTANYAAN : 

Dewi Vie 

Nenek saya sudah tidak bisa apa2 lagi bahkan buang air kecil dan besar sudah ditempat beliau 
dibaringkan, ditambah sekarang ini sudah bergantung dengan infusan karena sudah tidak bisa 
menerima makan dengan cara normal lagi.Pertanyaannya : apakah nenek saya masih wajib 
puasa? dan bila tidak lagi wajib, berapa yang harus ditunaikan dalam fidyahnya untuk setiap 
harinya? dengan beras bisa tidak sebagai gantinya makanan ? 

JAWABAN : 

Nur Hasyim S. Anam 

Tidak wajib berpuasa baginya dan diganti fidyah 

Muhammad Bisri Musthofa 

Untuk orang yang seperti nenenknya neng nih Biasanya sudah tidak mampu berpuasa namun 
harus bayar fidyah.Ukuran untuk seharinya fidyahnya 1 mud (6ons lebih 25 gram ). 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Sepakat, sekedar melengkapi referensi: 


DlT Dt ( J* ) JS" ( y*s- DI ) «j ji ( _ s *rji M DyujSlI jjU- j* ( £~sJlj ) 

{ 3jJ j <tj jJLiaj jjiJl aJ jii ( J5” jf- ) I j>- Dl^" DI ( JaJu ) i 


“Kakek-kakek (orang yang telah melewati usia 40 tahun), nenek-nenek dan orang sakit yang tidak 
diharapkan lagi akan kesembuhannya bila tidak mampu menjalani puasa (seperti mendapatkan 
masyaqqat/kesulitan yang sangat bila berpuasa) boleh baginya tidak berpuasa dan wajib baginya 
(bila ia merdeka) mengeluarkan satu Mud setiap harinya berdasarkan firman Allah ta’aalaa “Dan 
wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar 
fidyah, (yaitu): memberi makan seorang miskin. (QS. 2:184)”.[ lqnaa’ Li as-Syarbiiny 1/242 ]. 

Maksudnya 1 Mud (ukuran seperempat dari yang kita keluarkan saat zakat fitrah) tersebut kalau di 
negara kita ya dengan menunaikan berupa beras.. Wallohu Alam. 

0298. Syaithon di bulan ramadhan 

PERTANYAAN : 

Nadia Faelasufha 

Di bulan Ramadhan benarkah syaithn-syaithon dibelenggu? Tetapi faktanya sewaktu sedang 
puasa.... Habis subuh kok ramai asyik berpacaran ? dan maksiat masih saja tetap terjadi? kenapa 
ea ? 
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JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Karena masih dimungkinkan kejelekan tersebut terjadi akibat nafsu yang jelek dari seseorang atau 
pengaruh setan dari bangsa manusia... 


^ (jUsU-iJl oJLiv» jli IjrviS” DU iajtj (J **i\j j o aS" J-i 0^» «ot yUl Jlij 

«jjil f...«j Jom JjLs^il jf Ajtal o-P'jjj S- ^ jjl ^y*aS\ jjvajLyaJl ( jf- ( Jiu Lcl Lit iliJi 

cr* f a J^ u* $ *** ^ ^ o* 1 -^ '■i*j v tM" jf obijjJi jom t) (*ai; uT ( ^is'v 

Jlij ijUsU-iJlj obUJl j AiLjM (jdaLjJl jjp liJLiJLi 0^ 4*va*A N J jJ» £«j V 0? ^ 

ipljaJl jj (3 |*-4 vM :c - .aS aJ (JLaj Aits*" j*ap a-*j SjLM 0Lsa*j (3 .a. j .^t 3 aj^p 

Berkata alOurthuby setelah mengunggulkan pernyataan hadits ““pada bulan ramadhan pintu 
neraka ditutup rapat dan pintu surga dibuka selebar lebarnya dan setan diborgol ” pada zhahirnya 
hadits. Bila ditanyakan “Bagaimana kita masih banyak melihat kejelekan dan maksiat terjadi 
dibulan ramadhan bila memang setan telah di borgol ?”. Kejelekan tersebut menjadi jarang terjadi 
pada orang yang berpuasa dengan menjalankan semua syarat-syaratnya dan menjaga adab- 
adabnya. Atau yang diborgol hanyalah sebagian setan tidak semuanya seperti keterangan 
disebagian riwayat terdahulu. 

Atau yang dimaksud adalah sedikitnya kejelekan dibulan ramadhan, ini adalah hal nyata karena 
kejelekan dibulan ramadhan kenyataannya memang lebih sedikit dibanding dibulan-bulan lainnya 
dan bukan berarti apabila semua setan diborgol dibulan Ramadan sekalipun, tidak akan terjadi 
kejelekan dan kemaksiatan karena masih dimungkinkan kejelekan tersebut terjadi disebabkan oleh 
nafsu yang jelek atau setan dari setan sebangsa manusia. Dan berkata ulama lainnya “Pengertian 
setan dibelenggu dibulan Ramadan adalah tidak adanya lagi alas an seorang mukallaf, seolah- 
olah dikatakan : Telah tercegah setan dari menggodamu maka jangan beralasan dirimu karenanya 
saat meninggalkan ketaatan dan menjalani kemaksiatan. [ Fath alBaari IV/114-115 ]. Wallaahu 
A’lamu Bis Showaab.. 

0312. SEDEKAH DI BULAN RAMADHAN 

Diriwayatkan dalam Shahih Al-Bukhari dan Muslim, dari Ibnu Abbas raldhiallahu 'anhuma, ia 
berkata : "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam adalah orang yang paling dermawan, dan beliau lebih 
dermawan pada bulan Ramadhan, saat beliau ditemui Jibril untuk membacakan kepadanya Al- 
Qur'an. Jibril menemui beliau setiap malam pada bulan Ramadhan, lalu membacakan kepadanya 
Al-Qur'an. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ketika ditemui Jibril lebih dermawan dalam 
kebaikan daripada angin yang berhembus.” 

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ahmad dengan tambahan: "Dan beliau tidak pernah dimintai 
sesuatu kecuali memberikannya." 

Dan menurut riwayat Al-Baihaqi, dari Aisyah radhiallahu 'anha : "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam jika masuk bulan Ramadhan membebaskan setiap tawanan dan memberi setiap orang 
yang meminta." 
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Kedermawanan adalah sifat murah hati dan banyak memberi. Allah pun bersifat Maha Pemurah, 
Allah Ta'ala Maha Pemurah, kedermawanan-Nya berlipat ganda pada waktu-waktu tertentu seperti 
bulan Ramadhan. Dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam adalah manusia yang paling 
dermawan, juga paling mulia, paling berani dan amat sempurna dalam segala sifat yang terpuji; 
kedermawanan beliau pada bulan Ramadhan berlipat ganda dibanding bulan-bulan lainnya, 
sebagaimana kemurahan Tuhannya berlipat ganda pada bulan ini. 

Berbagai pelajaran yang dapat diambil dari berlipatgandanya kedermawanan Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam di bulan Ramadhan : Bahwa kesempatan ini amat berharga dan melipatgandakan 
amal kebaikan. Membantu orang-orang yang berpuasa dan berdzikir untuk senantiasa taat, agar 
memperoleh pahala seperti pahala mereka; sebagaimana siapa yang membekali orang yang 
berperang maka ia memperoleh seperti pahala orang yang berperang, dan siapa yang 
menanggung dengan baik keluarga orang yang berperang maka ia memperoleh pula seperti 
pahala orang yang berperang. Dinyatakan dalam hadits Zaid bin Khalid dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam beliau bersabda: "Barangsiapa memberi makan kepada orang yang berpuasa maka 
baginya seperti pahala orang yang berpuasa itu tanpa mengurangi sedikitpun dari pahalanya. 
" (HR. Ahmad dan At-Tirmidzi). 

Bulan Ramadhan adalah saat Allah berderma kepada para hamba-Nya dengan rahmat, ampunan 
dan pembebasan dari api Neraka, terutama pada Lailatul Qadar Allah Ta 'ala melimpahkan kasih- 
Nya kepada para hamba-Nya yang bersifat kasih, maka barangsiapa berderma kepada para 
hamba Allah niscaya Allah Maha Pemurah kepadanya dengan anugerah dan kebaikan. Balasan 
itu adalah sejenis dengan amal perbuatan. 

Puasa dan sedekah bila dikerjakan bersama-sama termasuk sebab masuk Surga. Dinyatakan 
dalam hadits Ali radhiallahu 'anhu, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sungguh di 
Surga terdapat ruangan-ruangan yang bagian luarnya dapat dilihat dari dalam dan bagian 
dalamnya dapat dilihat dari luar." Maka berdirilah kepada beliau seorang Arab Badui seraya 
berkata: “Untuk siapakah ruangan-ruangan itu wahai Rasulullah? jawab beliau: "Untuk siapa saja 
yang berkata baik, memberi makan, selalu berpuasa dan shalat malam ketika orang-orang dalam 
keadaan tidur." (HR. At-Tirmidzi dan Abu Isa berkata, hadits ini gharib) 

Semua kriteria ini terdapat dalam bulan Ramadhan. Terkumpul bagi orang mukmin dalam bulan 
ini; puasa, shalat malam, sedekah dan perkataan baik. Karena pada waktu ini orang yang 
berpuasa dilarang dari perkataan kotor dan perbuatan keji. Sedangkan shalat, puasa dan sedekah 
dapat menghantarkan pelakunya kepada Allah Ta 'ala. 

Puasa dan sedekah bila dikerjakan bersama-sama lebih dapat menghapuskan dosa-dosa dan 
menjauhkan dari api Neraka Jahannam, terutama jika ditambah lagi shalat malam. Dinyatakan 
dalam sebuah hadits bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Puasa itu merupakan 
perisai bagi seseorang dari api Neraka, sebagaimana perisai dalam peperangan " ( Hadits riwayat 
Ahmad, An-Nasa'i dan Ibnu Majah dari Ustman bin Abil-'Ash; juga diriwayatkan oleh Ibnu 
Khuzaimah dalam Shahihnya serta dinyatakan shahih oleh Hakim dan disetujui Adz-Dzahabi.) 
Hadits riwayat Ahmad dengan isnad hasan dan Al-Baihaqi. 

Diriwayatkan pula oleh Ahmad dari Abu Hurairah bahwa Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Puasa itu perisai dan benteng kokoh yang melindungi seseorang) dari api Neraka" 
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Dan dalam hadits Mu'adz radhiallahu 'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sedekah dan shalat seseorang di tengah malam dapat menghapuskan dosa sebagaimana air 
memadamkan api" (Hadist riwayat At-Tirmidzi dan katanya. "Hadits hasan shahih." 

Dalam puasa, tentu terdapat kekeliruan serta kekurangan. Dan puasa dapat menghapuskan dosa- 
dosa dengan syarat menjaga diri dari apa yang mesti dijaga. Padahal kebanyakan puasa yang 
dilakukan kebanyakan orang tidak terpenuhi dalam puasanya itu penjagaan yang semestinya. Dan 
dengan sedekah kekurangan dan kekeliruan yang terjadi dapat terlengkapi. Karena itu pada akhir 
Ramadhan, diwajibkan membayar zakat fitrah untuk mensucikan orang yang berpuasa dari 
perkataan kotor dan perbuatan keji. 

Orang yang berpuasa meninggalkan makan dan minumnya. Jika ia dapat membantu orang lain 
yang berpuasa agar kuat dengan makan dan minum maka kedudukannya sama dengan orang 
yang meninggalkan syahwatnya karena Allah, memberikan dan membantukannya kepada orang 
lain. Untuk itu disyari'atkan baginya memberi hidangan berbuka kepada orang-orang yang 
berpuasa bersamanya, karena makanan ketika itu sangat disukainya, maka hendaknya ia 
membantu orang lain dengan makanan tersebut, agar ia termasuk orang yang memberi makanan 
yang disukai dan karenanya menjadi orang yang bersyukur kepada Allah atas nikmat makanan 
dan minuman yang dianugerahkan kepadanya, di mana sebelumnya ia tidak mendapatkan 
anugerah tersebut. Sungguh nikmat ini hanyalah dapat diketahui nilainya ketika tidak didapatkan. 
(Lihat kitab Larhaa'iful Ma'arif, oleh Ibnu Rajab, hlm. 172-178). 

Semoga Allah melimpahkan taufik-Nya (kepada kita semua). Shalawat dan salam semoga 
senantiasa dilimpahkan Allah kepada Nabi kita Muhammad, segenap keluarga dan sahabatnya. 
[ Hakam elChudrie ]. 

0321. Pembagian Bulan Ramadhan dalam 3 Fase 

PERTANYAAN : 

Assalaamu'alaikum, hadits mengenai pembagian bulan romadhon dibagi menjadi tiga fase, 
apakah benar hadits tersebut munkar ? 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

Menurut imam suyuthi hanya dhoif. Sanadnya.sallam bin sawar dari maslamah bin shalt dari az 
zuhri dari abu hurairah dari Nabi, yang jadi titik lemah perawi pertama dan kedua.pendapat ibnu 
hibban dalam kitab al majruhin hadist yang diriwayatkan dari 2 perowi tersbt tidak bisa dijadikan 
pegangan hukum kecuali ada jalur riwayat lain. 

Namun menilik dari hadist diatas tidak berimbas pada hukum dan hanya berkaitan dngn afdhol 
a'mal maka sah2 saja menggunakannya.plus juga dikarenakan setidaknya ada riwayat lain selain 
dari jalur yang disebut di atas, kalau albaniy malah menganggap mungkar hadist diatas.. 

Masaji Antoro 
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,viot iijlj. 


Dari kedua TAKHRIJ HADITS di atas yang mendhoifkan adalah ALBAANI. Wallaahu Alam. 

Koes Safi'i 

Afwan mbah Ingin nambahi.hadis ini memang populer.. Bulan Ramadhan, awalnya rahmah, 

tengah-tengahnya maghfirah dan akhirnya adalah pembebasan dari neraka. Hadits ini 
diriwayatkan oleh AI-'Uqaili dalam kitab khusus tentang hadits dha'if ya...ng berjudul Adh-Dhu'afa'. 
Juga diriwayatkan oleh Al-Khatib Al-Baghdadi dalam kitabnya Tarikhu Baghdad. Serta 
diriwayatkan juga oleh Ibnu Adiy, Ad-Dailami, dan Ibnu Asakir. Tapi ingat hadits lemah untuk di 
jadikan pedoman,jdiknlh hadits tersebut sbgi motivator amaliyyah di bulan ramadhan ini insya 
Alllah tidak apa-apa. Semoga ada manfaatnya. 

0343. PEKERJA BERAT DAN PUASA RAMADHAN 

PERTANYAAN: 

Muhammad Toyyib 

Assalamu 'alaikum. ada seorang ustadz menerangkan bahwa "bagi pekerja berat yang tidak kuat 
puasa silahkan batalkan puasanya", sedangkan si ustad tau kalau warga yang diberi penjelasan 
itu sulit untuk mengqodhoinya karena pekerjaannya terus menerus dan islamnya dangkal... Apa 
pendapat anda ? Monggo.... 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikum salam. Bagi pekerja berat (seperti pengetam, kuli bangunan, tukang becak, nelayan, 
pembajak tanah dll.) tidak diperbolehkan berbuka puasa (mokel-java-pen) kecuali bila memenuhi 6 
persyaratan: 

1. Pekerjaannya tidak bisa diundur hingga bulan syawal. 

2. Ada halangan untuk dikerjakan dimalam hari. 

3. Terjadi masyaqqat (kesulitan) menurut kebiasaan manusia bila menjalani puasa hingga 
dalam batasan masyaqqat yang memperkenankan baginya tayammum atau menjalani shalat 
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dengan duduk. 

4. Dimalam hari tetap niat, dipagi hari tetap puasa baru setelah benar-benar tidak kuat boleh 
berbuka. 

5. Saat berbuka diniati mencari keringanan hukuman. 

6. Tidak boleh menyalahgunakan keringanan dalam arti pekerjaannya dijadikan tujuan atau 
membebani diri diluar batas kemampuan agar dapat keringanan berbuka puasa. 

Bila syarat-syarat diatas tidak terpenuhi maka berdosa baginya berbuka puasa meskipun diganti 
dihari-hari selain ramadhan berdasarkan hadits “Barangsiapa berbuka puasa tanpa adanya udzur 
tidak mencukupi baginya meskipun diganti dengan puasa sepanjang tahun”. [ Buhyah 
alMustarsyidiin Hal. 234 ]. Ibarohnya : 

ot : j* |*1*j 1*5” iJl a-» c~**i*-l 01 VI <i>ltj J^Jl il-Wj ^UaJ -1 jy£. M : 

aJ.p J*ij Otj t M Uaij 4saij jt Kiij J,t ^.sjj» OJUi 4 J 0 jl jt t MU J»**Jl Otj t Jl_j-5 J,t J-**Jl M 

Ml JaJij Ml» LjL /9 c_-^s< 2 jj MLi igjii Otj t yxs~ ,jjM l»Ml>- ^ ji. Jl J 3 ^ jJJrl jt j*-«-lil Ot a.slp M AaL^ j* _j*<a!l 

ajojb <£y> Ot dj Ml» J/»yJS jiaiJt iljt jyaj yS t s jS- jf- ^Uit jkiJl jluJ jkiilj jiil Otj 1 j i*Jt iyr j -UP 

A^a» 1 ^Jl i^ sjjL «j wL^ai ^»L**5” i £ii.l Mlj jtajiJU ji!l S. OJUi .A^aib M Otj t Lsfljt A-^S-jJl t 

l*.)aP lil jft J»jO- J-ii 01 j C Jbrjj (jyCj jl Otj jt A»«uiJ 015” flj*. t jtaiJl 0jt Js»Jj-iJt «"i* OJbrJ t 

y»jJl ^AiP <uio jl j.AP jJo 0l0a»j ^ Ujj jlait y" : Ot ijj U> « jijtu j <ui". 

0753. Puasa Syak ( Ragu-Ragu ) 

PERTANYAAN : 

Hakim Ei Zain 

Kapan kita boleh puasa di hari syak... (ragu ragu)..? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Ketika kita sudah terbiasa menjalankan puasa pada hari-hari sebelum jatuhnya tanggal 30 
Sya'ban 

jt j»_jj (*ji (* y* jt j^jJl j* y» .sIipI ot JjjJ Ml tOJLiJl {y Ai. t^OJl 0L*-5 jo=-Sll i_is<ai!l j* y» j *jA lA-aiLiJl Jli 

<>jli5” jt y jt JiJ fisi» jt (Oi J5 jij jt t<_j i -^ajJl L» ij>i ls<2» jjoMIS” j»jj j» 

Kalangan Syafiiyyah berpendapat : Haram puasa diseparuh akhir dari bulan sya'ban yang 
didalamnya terdapat hari syak (tanggal 30 sya'ban) kecuali bagi orang yang membiasakan diri 
berpuasa seperti biasa menjalani puasa DAHR (puasa sepanjang tahun kecuali pada dua hari 
hara dan hari-hari tasyriq/tanggal 11, 12,13 dzul hijjah), puasa DAUD, puasa dihari-hari tertentu 
seperti senin kamis kemudian kebiasaannya bertepatan dengan hari diseparuh akhir bulan 
sya'ban, atau puasa nadzar yang dalam tanggungannya, puasa qadha sunat atau wajib, puasa 
kaffaarat. [ Alfiqh al-lslaam wa adillatuh 111/19 ]. 

Ml» 0U*-5> ijuaiil tit jv-U-’j 4 >Ip auI ( _ S U ‘ 9 aJ y y U. 0U*-5> ^_j-^Jl ^OJli05"j ^t ( OlytA iU5"j aJ y 
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a>>>- ^-iJl J,l a-JUj s 

(Keterangan ‘begitu juga haram puasa setelah nisyfu sya’ban) berdasarkan hadits “Bila bulan 
sya’ban telah menjadi separuh, janganlah kalian berpuasa”. Keharaman ini dengan catatan bila 
puasa setelah hari nisyfu sya’ban (tanggal 16-pen) tersebut tidak disambungkan dengan puasa 
sebelumnya, bila disambungkan meskipun dengan berpuasa ditanggal separuh bulan sya’ban 
(meskipun hanya disambungkan dengan puasa pada tanggal 15) dan kemudian disambung 
dengan hari setelahnya hingga tanggal 30 (syaum assyak) maka tidak lagi dihukum haram. 
[ l’aanah at-Thoolibiin 11/273 ]. 

1081. KESEMPURNAAN PAHALA PUASA TERHALANG 
TANPA ZAKAT FITRAH 

PERTANYAAN : 

Ummy Salamah 

Assalamu'alaikum. Pertanya'an:apakah benar s'sorang yang tdak mampu mmbayar zkat fitrah 
pahala puasanya<romadlon>tdak sampai?lalu apakah stelah mampu bisa diqodlokan zkat fitrah 
yang trtunda itu?mhon keterangan karena ini pngalaman pribadi sy. terimakasih 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam 

• Maksud pahala puasa tidak diangkat pada Allah Ta’ala kecuali dikeluarkan zakat fitrahnya 
dalam hadits tersebut adalah tidak diterima pahala puasanya sebelum dikeluarkan zakat 
fitrahnya, sebagian ulama ada yang memberi pengertian tidak diterima pahalanya secara 
sempurna artinya pahala puasanya masih diterima tapi tidak sempurna. 

• Ketentuan hadits diatas bagi orang yang MAMPU MENGELUARKAN ZAKAT fitrah namun 
enggan memberikannya. 

KETERANGAN DIAMBIL DARI: 

jL*JL* / (Jijjil228 — 4 ^ Ij £j I : <_jU^JI 

jjaiJl alS'j i VI (J,Uo <&! <J>! £»ji V J' uH jJ** J jlj* u* j t) jjjl £_ji-Jrl 

kyS\j l^srl y\ ^Js- ^ : .l»»ll a>I y i_J j i_ii y jtaill alS"j ^ j£- jl ISI <ul P «Jjl» yJy ^Jp y AjUS" liJLii jJ»Uiilj 

JaJ>}\ SlSj ^1 yf-^> VI «jjPj <—4_J^I <j* <j *ya yjj L» aJ V jp U IfJp jiliD 

Ibn Syaahiin meriwayatkan hadits dalam kitab Targhiib wa ad-Dhiyaa’ dari sahabat Jarir ra “Bulan 
ramadhan (maksudnya puasa dibulan ramadhan) digantungkan antara langit dan bumi, tidak 
diangkat pada Allah Ta’ala kecuali dengan zakat fitrah”Secara dhahir pengertiannya adalah tidak 
mendapatkan pahala puasanya yang agung bila tidak dikeluarkan zakat fitrahnya bagi orang yang 
mampu mengeluarkannya. [ Hasyiyah al-Jamaal alaa al-Minhaaj IV/228 ]. 

11^ JLw—Jl ^1 (j^tl.67 A^uLs^il — 2 ^ I o. g C. tjyUl oy ^ tjy^*l ^^^1 p tj^U^II aa^pI 

Vte «ISjJl cS'Sjj y- Aji y ijtiy jf- AaLS” SIS' JJ V! V (J^jS/Ij cU-Jl uy. jLa* OU 'e* j (*ya O^isU^Ul 

UjJj <_4jijl J-S«t J y&O- 
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“Puasa dibulan ramadhan digantungkan antara langit dan bumi, tidak diangkat pada Allah Ta’ala 
kecuali dengan zakat fitrah”Adalah kinayah (kalimat sindiran) ditangguhkannya kesempurnaan 
pahala puasa seseorang hingga dikeluarkan zakat fitrahnya, berarti tidak menafikan masih 
didapatkannya pahala meski tanpa zakat fitrah. [ l’aanah at-Thoolibiin 11/167 ]. 

I j-iJt jlJbjUil 1—-A-C- ^Jlll JailJ-l ^U^l / I_jjjll650 A»tis<2jl — 1 £ jucs<aJl ^ J -io !l I 

V ) ji)l <3 US" *l*-Jl 01 )fl988 - —»1408 - J?\j jJl - j^aiLiJl 

l^-i j *i ^ ^^ >r '( A 2 ^' y .) ^( VI) ku l*ij jt J_jj j J,U; 4ii J,i ( 

Bulan ramadhan (maksudnya puasa dibulan ramadhan seperti dalam keterangan pada al-Firdaus) 
digantungkan antara langit dan bumi, tidak diangkat pada Allah Ta’ala (Artinya tidak diangkat 
diterima pahalanya atau diangkat secara sempurna) kecuali dengan zakat fitrah (artinya diangkat 
dan diterimanya ditangguhkan dengan dikeluarkannya zakat fitrah)”. [ at-Taysiir Bi Syarh al-Jaami' 
as-Shoghiir 1/650 ]. 

DERAJAT HADITS 


—795*l*^- (j*. ^^-i ^ jlil67 isuLwaJi — 1 ^ twjiA*i (3 

J^st aJ V aIIp <3 (^jjA-l ^1 aljj^JaiJl SIS' y> VI 4ll J,l y, Vj ,j>jSllj aU-Jl CV. OUl*J 


“Bulan ramadhan digantungkan antara langit dan bumi, tidak diangkat pada Allah Ta’ala kecuali 
dengan zakat fitrah” (hr. Ibn Syaahiin)lbn al-Jawzi menyatakan hadits tersebut tidak sah, 
didalamnya ada Muhammad Bin Ubaid al-Basry yang tidak diketahui. [ Asnaa al-Mathaalib fii 
Ahaadiits al-Muhtalifati 1/167 ]. 

(ju jJ*-* 0U<a-*j oi — 7897^^1 jjjjJt : eiijiiSS <?*JL*a}\ — 9 ^ : <_jh^Ji |*^.i 

i>i* 2 J jAj ‘ (^01 pij i 1/235) js- <. aJuI <j <£j^> jjI) J*a 1\ i\fy. VI £» y. V u^jSlij 

«i jj ■ (2/97) ^jjiS.i Jii . J_^sr aJ t V : Ji»j (824 « 2/499) ;l»uJ.i Jl*Ji <j csjj^-i 

v : (2/455) ^jUli JUj . jL^i t— ~i^ : Jlij 0U<i*j (J (j^»L5> 'j) • 

“Bulan ramadhan digantungkan antara langit dan bumi, tidak diangkat pada Allah Ta’ala kecuali 
dengan zakat fitrah” (hr. Ibn Syaahiin)lbn al-Jawzi menyatakan hadits tersebut tidak sah, 
didalamnya ada Muhammad Bin Ubaid al-Basry yang tidak diketahui (al-‘llal al-Mutanaahiyyah 
11/499 no. 824)AI-Mundziri (11/97) hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Hafsh dalam Fadhaail 
Ramadhaan dan dinyatakan “Hadits Ghoriib yang sanadnya bagus”AI-Munaawy berkata “Hadits 
dho’if). [ Jalaaluddiin as-Suyuuthy-Jaami’ al-Ahaadiits IX/55 ]. 

1269. KIFARAT JIMA' DI BULAN RAMADHAN 

PERTANYAAN : 

Tb Khan Banteny 

Assalaamu 'alaikum. Dalam agama menjalankan syare'atnya tidak memberatkan dan tidak pula 
berat. Begitu pula orang yang melanggar syareatnya yang harus membayar kifaratnya (tebusan). 
Ada 3 poin cara membayar kifarat: 

1. Memerdekakan hamba cahaya ('abid).Law tidak ada.. 

2. Harus puasa 2 bulan berturut turut.Law tidak mampu.. 

3. Memberi makan kepada orang miskin atau fagir sbnyak 60 orang. 
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Pertanyaanya bagaimana kalaw tidak mampu bayar kifaratnya tersebut harus dengan cara apa ? 
Makasih 

JAWABAN : 

> Hadlro Maut 

Mungkn ptanyaan awalnya: adakah batas waktu tidak mampu untuk ketiganya? karena tidak 
mampu untuk saat ini, apakah mash tetap bhutang dan menunggu sampai punya kemampuan? 

> Yupiter Jet 

Tentang kifarat (khususnya jima' di bulan romadlon)... 

JjUJI jlkJl ^ Cs (LuSw* (jcu* ^ Jai L o oy» ^ jze-) SjliSsJl j 

G#» ^i iJj* (o 'j* jii) SjliSsJl <_jI) aXt* DL< 

kifarat ini termasuk kifarat tartib (harus berurutan) diantara ketiganya, dan ketika tidak (belum) 
mampu, maka TETAP baginya menanggung hutang kifarat terrsebut, karena masalah ini termasuk 
HUQUUQULLOH /hak-hak Alloh. [ tuhfatul muhtaj 3/452 ]. 

Jawaban senada juga ada di hasyiyah albajuri 1/309. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/366843980005Q83/ 

1373. SEKILAS TENTANG FIDYAH PUASA RAMADHAN 

PERTANYAAN : 

Bunga Kuncup Ungu 

Assalamu'alaykum. Pertanyaan titipan: 

_ Kapankah waktu yang tepat untuk membayar FIDYAH?? 

_ Dan siapa saja yang berkewajiban membayar FIDYAH ?? 

_ Dan kepada siapa FIDYAH itu wajib diserahkan. Matur nuhun jawaban nya :) 

Masalah ~> teman saya namanya mb ayu beliau bkerja di LN tepatnya taiwan..beliau bermksud 
membyar fidyah karena merasa 2 kali puasanya di bulan ramadhan kurang sempurna., (tnggal di 
rmh majikan mau ga mau bntu majikan cuci +klutek2 babi,dan dalam rumah majikan ada anjing 
nya yang otomatis kena air liurnya dan ke2 hwan tersebut adalah haram.) oleh sbb itu ia merasa 
puasax 2 kali bulan ramadhan (30+30=60 hri kurang sempurna) dan kmudian dia berniat membyar 
fidyah..tapi ketika dia mengunjungi sih 1 pesantren..yai pesantrenx biang kdu mbyar sgitu.. tanpa 
di ksh thu hitung2 an nya...tp karena trlalu bxk (seperti kurang wajar),tman saya tidak jadi 
membyar..dan memberkan sdkit sdekah...next...gurunya mb ayu tadi biang "ndak usah di byar 
dlu.." smpai skrg pun tmen saya blum membyarx karena tidak di perbolehkan oleh gurunya td.. 

Nah..kalau tidak jadi membayar fidyah., bagaimana dengan niat awalnya td.apa tidak apa2 

niatnya tidak di laksnakan..dan bgaimana puasanya yang dia rasa kurang sempurna td? 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

1. Diperkenankan memilih antara membayarnya diakhir bulan Ramadhan atau setelah terbitnya 
fajar disetiap hari ramadhan (yang ia tinggalkan puasanya). 

2. Orang tua renta, orang sakit keras yang sudah tidak dimungkinkan kesembuhannya dan wanita 
hamil atau menyusui saat meninggalkan puasa karena mengkhawatirkan anaknya karena 
disamping wajib Qadha bagi wanita tersebut juga diwajibkan membayar fidyah. 
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Untuk keterangan lebih lanjut silahkan buka Dokumen Photo PISS : 
( www.fb.com/photo.php?fbid=220965771284633) 

Dan orang yang meninggal dunia sebelum mengqadhai puasa karena tanpa adanya udzur, maka 
wajib bagi ahli warisnya memberikan sehari satu mud atas puasa yang ditinggalkan si Mayit. Dan 
fidyah tidak disyariatkan dalam kasus mereka yang telah menjalani puasa namun karena hati-hati 
mereka juga membayar fidyah. 

3. Fakir Miskin 

13 — £43 jlsrti t V jsrlfUt jtj-iJD jj£ ISI L» SjLw» (J sLfrjLaJt 

j> M L yajj jsrl*Jl jj£ V 4it UjLs ( j£j\ JlSj (1) . «' T ^ djt 

^ i) Jl 5 jj£ J* J ‘ (“Ji J** ■*** j ‘ ^j*-3 JJ AjJiJl J-SftJU »Jji 

• ( 2 ) 


(1) 119/2 jjJUU 2L£b- • 

(2) 260 / 6 j^JLi . 

TA’JIIL (MEMPERCEPAT WAKTU PEMBAYARAN) FIDYAH 

Ulama Fiqh berbeda pendapat mengenai masalah Ta’jil Fidyah yang dikerjakan oleh orang tua 
renta dan orang sakit keras yang sudah tidak dimungkinkan kesembuhannya, Kalangan hanafiyah 
memperkenankan pembayaran Fidyah dilakukan oleh keduanya diawal bulan ramadhan seperti 
diperkenannkannya membayarnya diakhir bulan. 

Imam An-nawawy berkata “Pengikut Madzhab Syafi’i sepakat bahwa bagi orang tua renta dan 
orang sakit keras yang sudah tidak dimungkinkan kesembuhannya tidak boleh menunaikan 
pembayaran fidyah sebelum memasuki bulan ramadhan dan boleh ditunaikan setelah terbitnya 
fajar disetiap hari ramadhan (yang ia tinggalkan puasanya), Apakah boleh ditunaikan sebelum 
terbitnya fajar ? Imam ad-Daroomi memastikan kebolehannya dan inilah pendapat yang benar. 
[ Al-Mausuu’ah al-Fiqhiyyah 32/68 ]. 

Dalam Kitab Fataawa ar-Romly dijelaskan : 

jj£ Vj tApIji Jju jt v cjj JS" '<*J £^1 jy.j Ujoit' ju t) :4>l ^^1 Jli 

^1 .<b_prj J* J* V ^ 

Imam ar-Romly dari madhab As-Syafi’i berpendapat “Dalam pelaksanaan pembayaran fidyah 
diperkenankan memilih waktunya antara mengakhirkannya (di akhir bulan ramadhan) dan antara 
mengeluarkan nilai harga fidyahnya disetiap hari atau setelah selesainya tiap hari ramadhan dan 
tidak diperbolehkan mempercepat pembayarannya karena artinya mendahulukan pelaksanaannya 
sebelum waktu diwajibkannya” 

jj£j OUa^j JJ-S a jji ^ji y j V UjUwst jijt { } 

0^x11 jJ A-j V—JlSj <— J*J (3 jj£ fji J^ 

Sir'jJt J-5WU' ^o isr* (_r^J 
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[ CABANG ] Pengikut Madzhab Syafi’i sepakat bahwa bagi orang tua renta dan orang sakit keras 
yang sudah tidak dimungkinkan kesembuhannya tidak boleh menunaikan pembayaran fidyah 
sebelum memasuki bulan ramadhan dan boleh ditunaikan setelah terbitnya fajar disetiap hari 
ramadhan (yang ia tinggalkan puasanya). Pengarang Kitab al-bahr berkata "Didalamnya 
mengandung dua kemungkinan dan ini bukanlah sesuatu masalah dengan dikiyaskan pada ta’jil 
az-zakat”. [ Al-majmuu’ Alaa Syarh al-Muhadzdzab VI/260 ]. 

Sj Ajjljaj y jJl } JJu ^ {Ji aJjO-i Si-i >a *j jt <, il Aaa ijjaj M ( j&S ) 

\j\S" jjjl Dt LSjjJ JUj <U S- djjxuu f Ju>- jS. jai jt t AjjijJaj V itjit { |j 

jt t ) olir ( jt c ) M <_/*>>• ^ DyiSCj «L** j AjjijJau Dl>. 

X» (*_jj j£i J5” 4iy» Uj]ait Jij Liji jt t «jPrL L» jS' jJ jJ jJj ( ^-v o y 

(Keterangan seperti orang yang meninggalkan puasa karena ketuaannya) yang tidak kuat baginya 
menjalankan puasa, atau saat puasa ia menemukan kesulitan yang teramat sangat, maka wajib 
baginya setiap hri satu mud. 

Allah berfirman “Dan atas orang yang tidak kuat menjalaninya wajib mengeluarkan fidyah 
makanan untuk orang-orang miskin” artinya tidak kuat menjalani puasa atau saat muda ia kuat 
kemudian setelah tua ia tidak kuat... 

Seperti halnya orang tua renta adalah orang sakit yang tidak lagi diharapkan kesembuhannya, 
(atau bagi wanita hamil dan menyusui) meskipun menyusui anak orang lain karena diberi upah 
atau karena lainnya dan mereka berdua meninggalkan puasa maka wajib bagi mereka 
mengeluarkan setiap hari satu mud (disamping mengqadhai puasanya). [ Syarh al-Bahjah al- 
Wardiyyah VII/148 ]. 

Jp jilj y LJI y otj fUraJl y oy» (JjSlt jAp jvi) jt jij*j AjjjL iM UI _jl£ yaju Dt J-i ol< yj 

^ fji «O JA fl yh (l j 

Barangsiapa meninggal dunia sebelum ia mengqadhai puasanya maka adakalanya peninggalan 
qadha tersebut karena udzur atau tanpa udzur... Bila ada kesempatan baginya menjalani qadha 
namun ia enggan melaksanakannya (hingga ia meninggal) maka ia berdosa dan ahli warisnya 
mengeluarkan harta peninggalannya setiap hari yang ia tidak puasai satu mud. [ l’aanah at- 
Thoolibiin 11/237 ]. Wallaahu Alarnu Bis Showaab. 

Link Diskusi: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/382012065154941/ 

1692. YANG BERHAK MENERIMA FIDYAH 

PERTANYAAN : 

Ayda Az-zahra 

Tanya satu lagi.Mumpung ingat. ( Jangan ada yang protes ya, kalau postinganku selalu bnyak 

yang nanggapi)... A _~ anak anak pondokan (santri2) itu boleh tidak menerima fidyah ? Misalnya 
khusus untuk pondok2 kecil yang baru dirintis. Syukran wa jazakumullahu khoir.... 

JAWABAN : 

> Mbah Jenggot II 

Fidyah hanya untuk faqir miskin. Boleh fidyah diberikan pada santri yang miskin, kalau seperti 
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saya yang kaya raya dan dermawan tidak boleh menerima fidyah. A _ A 

> Mbah Godek 

Intinya yang berhak menerima fidyah adalah faqir miskin., kalau santri / kyai yang faqir miskin 
maka juga berhak menerima.. 

(J i jllt i—<Li> dji Jaii JjTLAIj f .\yLaJl AjJL oJt t Ji 

jviiJl» (jv^LJ.1 J,l Lf» j+p jUr tiy» Mls- tjuiiJlj * (|jvSL~< AjjiLiaj {J'*J ) * J^ 

M 

[al iqna' juz 1 hal 225]. 

Tambahan ibaroh: 

UU- jvJLiJlj *Ail d)fj ivsU» 1 (^5'L-vJlj jiiJl Aj^jUI i_ t 

Yang berhak menerima tasarufnya fidyah itu khusus pada fuqoro' dan orang-orang miskin saja 
karena miskin itu disebut pada alqur'an dan hadis..sedangkan fuqoro' itu keadaannya lebih parah 
dari pada miskin. [ al mahalli juz 1 hal 138 ]. 

Jkj ) LS ( y»j *b» ^ JS' js- ) of ( SjU&lj ) 

Sjjj AjjjuJaj ^JLil } J,U«j oU>JU<a!l j*— «3 (J Sjlil i—<Li; Dj 3 Jaii JjTLAIj yLaJl AjJL oJt i_3 

U4ij ^«Jrl *y_j (J,jt jviiJl» J,l jL»r liy» 'i/u»- t_j-*t jviiJlj { (Ji^—A (“Ld» 

[ al iqna' lis syarbini juz 1 hal 244 ]. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/447326985290115/ 

1702. HUKUM NIAT PUASA RAMADHAN SEBULAN PENUH 
SEKALIGUS 

PERTANYAAN : 

Siti Munawaroh 

Assalamu'alaikum.. Bentar lagi puasa romadon, mu tanya tentang niat'y. Boleh tidak niatnya 
disekaligusin sebulan, seperti.... "Nawaitu shouma syahri romadlon kullihi" atas jawaban'ya saya 
ucapkan terma kasih... AA 

JAWABAN : 

> Awan As-Safaritiyy Asy-syaikheriyy 

Niat puasa sebulan penuh pada malam awal puasa romadlon hukumya di sunahkan. Sedangkan 
hukum niat untuk puasa hari2 setelah hari pertama ulama berbeda pendapat (khilaf); 

1. menurut madzhab syafi'iyah niat puasa untuk sebulan penuh tersebut cukup untuk puasa 
satu hari yang pertama,sehingga stiap hari puasa romadlonya wajib di niati Jika tidak di niati 
maka tidak sah puasanya sbulan tersebut kecuali puasa romadlon hari pertamanya. 

2. sedangkan menurut imam malik niat puasa romadlon untuk sebulan penuh sdah 
mencukupi,sehingga untuk hari2 berikutnya tidak wajib niat kembali.yang artinya jika tidak 
niatpun sdah sah karena niatya sdah sebulan penuh pada malam hari pertama awal puasa 
romadlon trsebut. 
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[ hasyiya qulyubi wa 'umairoh 2/67, al majmu' syarah muhadzab 6/303, hasyiyah al bajuri 1/288 ]. 

> Abdurrahman As-syafi'i 
Sedikit mengutipkan dari kitab kecil. 

Jip aJ ;LJl j»jJl j» a! liAJi aJ c Jj'ilt (• jJt jjii a*^ j»OL aiaj Jjl iLi _jli 

L*wJL> 015*" j *US (1)1 aJL£ (1)1 J ^1 wUP yfi a! A-i L^wwwJ <.£^31 ^jjl Jjl (_£jJJ (1) 1 aJ { y^j l*S^ dJJt» 

^ \ V l^bwiJl ajL£» 15" ^1 jA j o^Laip! (3 d^Lyu 

Apabila seseorang berniat pada awal malam bulan Ramadhan untuk melakukan puasa 
keseluruhannya ( 1 bulan full) maka menurut Madzhab Syafii tidak cukup. Kewajiban niat harus 
dilakukan pada tiap malamnya. Tetapi menurut pendapat madzhab Maliki niat jamak puasa 1 
bulan adalah sunah hal ini untuk menjaga puasa yang lupa tidak diniati. Hal senada juga 
dikemukakan oleh Madzhab Hanafi. Tapi yang perlu menjadi catatan adalah kita tidak boleh 
mencampur adukan madzhab. Bila ini dilakukan maka yang terjadi adalah kerusakan ibadah. 

> Masaji Antoro 

Menurut Syafi'iyyah SUNNAH dan hanya mencukupi niat tersebut untuk malam pertama saja 
sedang bagi Malikiyyah dapat mencukupi pada malam-malam ramadhan berikutnya selama 
sebulan bila kebetulan ia lupa menjalankan niat. 

liJLiiJj Aliu-w. S^Up J[S’ ot) tjLf» <Liib <LiL>Jl Olj a^aI^JIj iLCjtf' U»Up aL! J[S’ ) : aJjS 

fjj liJLiL» ^L*yi JLlij A*iiJ aIS" f jf ^aLJ Jjf il)f « ai* ^jS" SjliSsJt 

Jali ^jtil aLU liJUpj t «jup LgjLi ll£* aJ ajJI . 

(Keterangan niat dimalam hari) artinya pada setiap malam dibulan Ramadhan menurut kalangan 
Kami (Syafi’iyyah) seperti pendapat kalangan Hanabilah dan Hanafiyyah hanya saja dikalangan 
Hanafiyyah menganggap cukup bila niatnya dikerjakan pada siang hari. 

Sebab setiap hari pada bulan Ramadhan adalah ibadah tersendiri karenanya diwajibkan 
membayar banyak kaffaarat (denda pelanggaran) sebab berkali-kalinya senggama disiang hari 
disetiap hari-hari ramadhan namun disunahkan dimalam pertama pada bulan ramadhan niat 
berpuasa sebulan penuh untuk mengambil kemanfaatan bertaqlid pada pendapat Imam Malik 
yang menganggap niat tersebut mencukupi bila lupa niat pada malam-malam berikutnya disemua 
malam ramadhan dan bagi kami (Syafi’iyyah) niat yang demikian hanya mencukupi pada malam 
pertama saja. [ Hasyiyah al-Qolyuby V/365 ]. 

Link Asal: www.fb.com/qrouos/piss.ktb/449209228435224/ 

1713. Lafadz Niat Puasa : Romadhona atau Romadhoni ? 

PERTANYAAN : 

Yusuf Yasin 

Assalamu'alaikum.sebenarnya yang benar itu Romadlona apa romadloni dalam niat puasa...dan 
keduanya ikut sighot apa?? 

JAWABAN : 

A Ramdhan Ab 

Wa'alaikum salam, keduanya bisa, tapi yang lebih afdhal romadhani yaitu diidofatkan dengan 
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lafadz hadzihi sannati, dengan maksud bahwa bulan ramadhan nya adalah bulan ramadhan thn 
ini, bla dibaca romadhana maka dalam sgi lafadz trpisah dengan lafadz hadzihi sannati, shingga 
ramadhan dengan tahunnya seolah2 terpisah. 

Mukhlis Barokah 

Menurut ane sebenarnnya ini masalah khilaf anara ulama' kufah dan sebagian ulama' besroh. 
intinya bisa dibaca romadona/romadoni, jika dibaca romadoni berarti di idofatkan pada 
hedhihisanatijika di baca romadona berarti tidak di idofatkan pada isim isyaro? yang mana oleh 
sebagian ulama' basroh tidak memperbolehkan.., tapi ulama' kufah dan sebagian ulama' basroh 
membolehkan mengidofatkan pada isim isyaro, karena dalam alquran ada isim isyaro jadi mudof 
ileh.saya kira tidak kunjung selasai jika bahas masalah khilafiyah. silahkan aja terusin... 

Arwan Masruri Muhammad 

Bajuri : Romadlon kalau tidak diidlofahkan (dibaca jer dengan kasroh) maka maknanya fasid, 
karena niat hanya butuh (dhorf) waktu sekejap pada malam dia niat, bukan setahun.. 

Alif Jum'an Azend 

ROMADONI bukan ROMADONA. Nawaitu shouma ghodin 'an adaa-i fardli syahri romadloni 
hadzihis sanati lillaahi ta'alaa. 

Lihat: l'anah Thalibin : 

y ^ *Sl aL_wJl!I ^ 1 1 (^JJl f*Jl y (JLp ‘aJ y') Ja-aJLil iJja l g 1 ( t £\ 1 1^ICj y IaJ yi) 

aJ y) -al .DUi* ^1 li* Jf- ot *bSfl Jf- ^l^Jl * J 15 (DUa* J Jey *bt y :aJ y) 

^ i Jli j*--'! y j L» ^ St ULji* Aj te j— ^Jl < yx St < DLji»j t yu (sJUj L» S Alibi y St < 

aJ u —Lj «Cj yi Aj i )L Sx » Ai-Jl eip jy&j LgJP A*ja» DSl aO*> L» u — St Dbjt»j Aibi^ 0.— i»-t J ’.Zjb* — lit 

eJL* :aJ y') .li L»aj—JI oJLa _S !Ai U Jl ot _ _»1 Aj4 U • Aj^i tAL*Li 

AJU—Jl) . 

“b-Jl jjp ^y*i —i tJ*iJt jASa* ^ —Ip jihj ab^ll DSl —**j M (c.Ji) .ajp ^—\iu *bSll DI : (oJLS DI). 

M 2L-JI eJL» jy yo y Jl _• JL»« ;l Dlj tU-Jl bJLa 0 *_ab^l _a jS'JLS 0 i>-lj ;2ul$Jl e jl yj 

- »1 .JjcaJI Aj iljJj jliaj frlaSfl JaJS DSl tabii Ml D_j£j. 

-»' .J *rj y- Aiil A»r^J bL-i^lj UU-jl IJjjJ Dt J~-iJ ^-»J. 

Fokus pada: 

ajL5»MI jI y * taJbu U ^ II 1*1 - ^ * Aj ca j—^Sl j y ■ II j Dl «ja * j \y aj S 

Romadhoni dibaca jer dengan tanda kasroh, karena dimudhofkan pada lafadz setelahnya yaitu 
isim isyaroh (hadzihi) 

Isim ghoiru munsharif itu tidak ditanwin dan tidak dikasroh karena punya illat yang menyebabkan 
sifat keisimannya lemah, lebih cenderung mirip fi'il.. 

Namun isim ghoiru munshorif ketika dimudhofkan maka sifat keisimannya menjadi kuat, sehingga 
tanda jer nya pakai kasroh... 

'Uvairy L 'Ascholy 

Kalau ROMADHONI harus HADZIHIS SANATI, karena Romadhoni adalah ghoiru munshorif yang 
diidhofahkan, maka hukum kembali asal yaitu jer kasroh.. 

Kalau ROMADHONA harus HADZIHIS SANATA, karena pembacaan berhenti pada kata 
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romadhon maka jer tetap fathah karena ghoiru munshorif, sedangkan lafad hadzihis sanata 
menjadi dzorof hukumnya nashob.. 

Biar g terjadi khilaf, yang enak dibaca "NAWAITU SHOUMA GHODIN AN ADA-I FARDU SYAH RI 
ROMADHON HADZIHIS SANAH LILLAHI TA'ALA" hehe 

Alif Jum'an Azend 

Nggak boleh waqof pada kalimah yang sangat berkaitan lafad dan maknanya dengan kalimah 
sesudahnya.... di sini tidak boleh memisah mudhof dari mudhof ilaih nya. 

Nawaitu shouma ghodin 'an adaa-i fardli syahri romadlooni hadzihis sanati lillaahi ta'alaa... 

Saya niat puasa besok untuk menunaikan kefardhuan bulan romadhon tahun ini karena Allah 
ta'aalaa... 

Yang masih kurang sepakat dengan mbah mushonif i'anah, bujairomiy, dan nihayatuzzain (dengan 
membuat romadhoni sebagai mudhof yang majrur, silahkan dalami maksud dan makna niatnya 
itu... lalu padukan dengan ilmu ma'ani sehingga bisa melafadzkan niat dengan fasih, 'afwan 

Romadlon itu ma'rifat apa nakiroh ? 

> Ma'rifat, namun bila dimaksud bulan-bulan romadhon di semua tahun maka NAKIROH 


a A>Sl i-* j** Oiii aj -Ajjt lilj (Ji —ji y 01*2JS” a> j! jil Ol£” 01 VI 3~»l*li y ai* ji OUa^tj Ot |*JLpI (a-— 

lij-iJl Ju U5" j+ai\ y A*i* ( ^*2iib V (jy^ljJl 0 jiilj < aiS/l f-l -Alj 

i'lam anna romadhona ghoiru munshorifin lil'alamiyati illa in kanal murodu bihi kulla romdoni min 
ghoiri t'ayiinin...[ kasyifatussaja.hal:7) 

Terus konsekwensinya bagaimana kalau tidak dibaca romadloni ? 

> Tidak ada konsekwensi (niatnya tetap sah), kecuali si pengucap bisa dikatagorikan kurang fasih 
karena tidak bisa mendatangkan lafad sesuai makna yang diinginkan... (nulayani ilmu ma'ani) 

Awik Mubarok 

aXa> L$iP AjUsS oli i aSju L» ^J\ AiiU^y 0s^>-l LOlj yy&*^ Ajli i ajy£* a !yi aSju UJ <_^1 ( Oi*2*j Ajl*s^j : aJ y ) 
CJjyr y. S\Jb 0L*2 *j CJjyr 01 : JlSj t jy*J <Liil oli i aJ y*-* U j of aJ jii lj Jo A) jSsJ Ai*Jl 

i_il*2j U jJuJl oli i J&j aJju L* 0L*2 *j Ail*al yi aJLpj t rUa\ \ ^S- J&y-j AJU~Jl C~-*2) psiil; *jjyr 01J aL«J| 

_A 1 jS 


l'ROB NIAT PUASA ROMADLON oleh Arwan Masruri Muhammad pada 4 Agustus 2011 pukul 
1:57 

tA?*a A-*ai a*VIpj a» J: j»lJ pI»j J*» • t —~ > - j Ai»Jl oip 01*2* j y fbt y si ^y» cj y 

y J tS ® A*VlpJ ^yi 10 Jp y r i—i t ^jP 1« 6 y A*VlpJ *—*U<2* I Jp 

« y>r a*Wpj ^1 *i*2* : li L*2jt i—iL*t* jPj te« y? a*VIpj “^1 *—*U<2* : ^li. *.iL*2» 

«jLil |*_*»l : oip ioA*j li l*2jt i—il*2* jPj te 8 y a*Mpj “^1 *—*U<2* : 0l*2*j U. L*2jt t—iL*i* jPj te 

fc~Jl iliJIii Jp J-»j Jjj tAiL*s^l J-»j ti_il*2il JJ :aJ| i_*l*2il yr J^lpj tAiLOs^U jSr : 

d a yr A*Vlpj OUj - a ,U c. (J^j i*—''V aJI j Li~« 

Mukhlis Barokah 

Sebelumnya kami mohon maaf atas segala kesalahan, terutama pada embah, admin, dan akhina 
yang lain. Sebaiknya dibaca romadon di-idofatkan pada hadzihissanati. Di-idofatkan pada 
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heeedihissanati wajib. Ref: weekamaalunniyeti fi romadona Naweitu shouma ghodin an adee i 
fardi syahri romadoni heedihissanati bi jerri romadona bil kasroti li idofatihi lismil isyaroti fahiye 
weejibetun.di sini ada kata2 weejibetun. [ is'adurrofiq hal. 115 juz 1 darul ihye' indonesia ]. 

Alif Jum'an Azend 

Menarik, jadi buka-buka Syarah Ibnu 'Aqil: 

M L» 

j>. j* — 

bSOf j*—<V1 

L» byw ^ J -1 A~So jl 01 j Jif-J l LV ^ (*—Vt 

Ot : <—® J *aiit 5 Stej t UtJjuiJl *t~i ^ cjUJlj • t«—i»j\P (_ 5 «—ij JjcaJl 

JlJlJl t.^uyu jt aLUL» jvaJ t^JUl jJfcj .1— 9 <1 Ls-Jb Otj LojSjJbj Jb 

jvii :a— i jl> kj (*^j ^ jy> : .J*iJl 44^5. y> ^jiLl oAJSj of 

Jjj — at jA |v!p — olJ^Aj oLc-jit^ :i_* j^oA\ jjp UJI jil £«;- <jijk iaolpjit ijijk j* a^UL» 

jjOiJlj taLil 4 iy» ‘ Cf-J* o* ukj*> jt :a—. ibliil 

JS- 

oy» cjjja :Jt aJp Jjpoj jl jt tiJwaj jl 0} lA^iiJb aJp !A» i_* b»tj tijJldl 

*L^9-Slbj pS'x*s>-\j ’.jA- ta^~^Jb jPr Jt aJp jt 

Abdurrahman As-syafi'i 

U* J ^^l*W»l a*X*j L» 5 iLs^l> J Ul^l J,lxJ $JLwJ| oX* DU 4 j»j ^ t bi ^ ^ ^ y& c-j y 

l)V g^-yg* V 4 jLw*Jl y il L ^jj*£~ <A^-I d)i ^ AJLwtJl o Si ^ OL^g^^jl 1 Sa <1)1 

\ K\ Jiji I ui ^Jl aJV 5 lir J*iJl aj ^Ijj j jiki t\^\ JiiJ 

ajlwJI oi^ Dl *qaj a 5 ajla^ 33 L^gVI <Sj^**i 0jL*S»^fl |«-*^l f^i l)V^ iLviglj ^ ajuaJI di^ Olo^g^j * aJ ^5 

\l ir. <^j^i 


Kesimpulanya : Ni bukan Na.. 

Jt Jaj iib jl (_jW2J jl b» Ljij^aii jl b» Aa*IaJI) Jprj 

Isim ghoir munshorif ketika jer bertanda fathah itu apa bila tidak kemasukan al atau di mudhofkan. 
Tetapi bila kemasukan al atau dimudhofkan maka jernya dengan kasroh. Mengenai sah dan 
tidaknya coba dilihat dalam syarat niat... Apakah harokat termasuk di dalamnya? 


C 1 -^ 1 ck>' 

Yai itu isim ghoru mun shorif yang mani'nya berupa alam dan ziadah alif & nun seperti usmana. 


jUip frLjl 


Mesqi dalam kedaan jer karena mudlof ilaih tetapi ttp dibaca abna'u utsmana. 

Khamidah Nda 

Kalimah Ramadhon adalah isim ghoiril munshorif, Ulatnya ialak tambahan alif nun dan 'alam, 
alamat jernya fafhah, TAPI bila isim ghuiril munsorif itu di MUDHOFKAN / tarkim idhofah atau 
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kemasukkan ali lam maka menjadi MUNSHORIF artinya alamat jernya dengan kasroh. Untuk 

kasus dalam pertanyaan lafad Ramadhan di idhofkan pada KALIMAH HADIHI.maka ramadhon 

di baca jer dengan kasroh menjadi RAMADHANI HADIHIS SANATI. 

( CATATAN ) Semua isim ghoiri munshorif alamat jernya dengan fathah, TETAPI bila di 
mudhofkan atau kemasukan AL/ alif lam maka alamat jernya dengan kasroh sbb menjadi munsorif 
bukan ghoiri munshorif lagi. 

- i j*? Jl jl jl L» ~ 

Dan lafad Romadhon itu mu'rob bukan mabni. 

Ibnu Toha 

Dalam contoh ibnu aqil, ada contoh 
meski ahmad juga 'alam, disitu bisa dita'yin 

> Ya dita'yin yang berfaidah takhsis karena isim ma'rifat, itupun kalau tidak ada qoyyid, kalau 
sudah ada qayyid terus masih dita'yin itu bisa menjadi pemborosan kata. Adapun qoyyid 
ROMADHONA yang ada pada niat puasa di atas : 

1. ADAA'AN. 

2. HADZIHISSANATI 

3. Oayyid SIKON. 

Sandy Maulana 

Koq ra rampung-rampung...min ??? Padahal sumber dari beberapa kitab dah ada, pluz 
penjelasannya... Kenapa seakan tidak menyetujui ulama besar ya ? Hemm heran ! kalau menurut 
pengamatanku kesimpulan dari komentar-komentar di atas adalah : 

1. Romadhon adalah isim ghoir munshorif (dg illat 'alam + nun) dan merupakan isim ma'rifat 
bila yang dimaksud adalah bulan romadhon pada tahun tertentu, namun merupakan isim 
nakiroh bila dimaksudkan semua bulan romadhon yang ada pada semua tahun, seperti 
penjelasan dalam kitab kasyifatus sajaa'. 

2. Kewajiban dalam niat adalah ta'yin, sehingga dengan demikian perlu ada kata pembatas 
yakni hadzihi sanati yang dimudhofkan dengan lafadz romadhon dengan faedah tamyiz 
(pembeda).. 

3. Dalam bait alfiah di atas juga dijelaskan isim ghoir munshorif jika menjadi mudhof maka 
tanda jernya dengan kasroh 

4. Tidak ada konsekwensi (niatnya tetap sah) ketika dibaca romadhona atau romadhoni, 
kecuali si pengucap bisa dikatagorikan kurang fasih karena tidak bisa mendatangkan lafad 
sesuai makna yang dikehendaki... (nulayani ilmu ma'ani) 

Jadi..dah selesai... Kalau harus dibaca na atau nu, harus mengutak-utik lagi dan memberi 
penjelasan yang sorih ...sehingga tidak lepas dari apa yang dikehendaki dari niat tersebut., afwan, 
walloohu a'lam.. 

LINKASAL: 

■ www.fb.com/qroups/piss.ktb/450812894941524/ 

■ www.fb.com/qroups/piss.ktb/253377934685022/ 

■ www.fb.com/notes/20106267661741 1 
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1743. MUFTIR BAGI PEKERJA BERAT APAKAH WAJIB 
IMSAK 

PERTANYAAN : 

Ayda Az-zahra 

Assalamu'alaykum warahmatullahi wabarakaatuh...Mau tanya.... Kebolehan berbuka 
(membatalkan) puasa bagi pekerja berat (kuli bangunan, penuai padi dll), apakah setelah berbuka 
juga masih wajib imsak ? Terima kasih sebelum dan sesudahnya... 

JAWABAN : 

Batasan-batasan yang memperbolehkan membatalkan puasa bagi pekerja keras bisa di buka di 
link berikut: www.piss-ktb.com/2012/02/343-pekeria-berat-dan-puasa-ramadhan.html 

> Ibnu Toha 

Bagi MUFTHIR (orang yang membatalkan puasa) karena ada udzur syar'i, kemudian setelah itu 
udzurnya hilang misalnya, maka boleh terus muftir (tidak wajib imsak) pada sisa waktu seterusnya, 
ini menurut pendapat: 

1. MADZHAB SYAFI'IYAH (qoul ashoh) 

2. MADZHAB MALIKIYAH 

3. SEBAGIAN HANABALAH.sebagian lain dari mereka ada yang menyatakan sunnah tetap 
imsak (untuk menghormati bulan ramadhan) 

Pendapat yang tetap wajib imsak hingga maghrib menurut: 

1. MADZHAB HANAFIYAH 

2. SEBAGIAN SYAFI'IYAH (muqobalah ashoh) 

3. SEBAGIAN HANABALAH 
IBAROT: 

jt e jt i jt t D Jlit jt jJ U5” jli ^ aji* Jljj ^kiJl y U»L 

yrJ fJS- kl jj <_£ iLUj-lj ^LaiLSjl j IL^JU.1» O J^e jt 

I y- ya JUi loljj (3 aLUJ-Ij ^Util J* (3 L«t(2) I *■» ^ 

(AL-MAUSU'AH AL-FIQHIYAH). 

Wallaahu Alaamu Bis Showaab 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/453851217971025/ 

1760. PUASA DAN JIMA' DI SIANG HARI SEBAB LUPA 

PERTANYAAN : 

Agus Ainulyaqin AL-Gifary 

Saya dipaksa / lupa kalau saya sedang puasa, terus melakukan hubungan intim di siang hari, 
pertanyaannya: 

1. batal kah puasa saya ? 

2. wajib kah kiparat bagi saya ? 

JAWABAN : 
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> Fiq Khachu Jumfunk 

Kalo lupa ya tidak batal dan tidak wajib kifarot. Karena jima di siang bulan rhamadha sama aja 
hukumnya dengan makan ketika lupa. Tapi ketika ingat ga di cabut karena tanggung lagi enak itu 
yang batal dan wajib kifarat. 

> Abdurrahman As-syafi'i 

^ ^ji LfP jf\sAA LftjAi ajl ^ ^ j^ai ^ 

Jij\ Ajli Aj JajJ «IjS'VU )l Aj)l U j j& jl U al )l J t Jj £J 01 j {yali L*-li s. J»jJaij t jCl!.U 

Batal puasanya orang yang sengaja,tau,tidak dipaksa dengan sebab jimak. Yakni memasukan 
khasyafah atau kira-kiranya dari orang yang terpotong khasyafahnya kedalam farji, baik qubul 
maupun dubur,baik dengan anak adam atau dengan yang lain,baik keluar sperma atau tidak, 
dengan disengaja, tidak terpaksa,dan mengerti keharamannya. Maka tidak batal jimak karena lupa 
walaupun dilakukan berulang-ulang. Dan tidak batal karena dipaksa selagi jimak tersebut tidak 
dikatakan zina. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/456041214418692/ 

1762. ANCAMAN BAGI ORANG YANG MENINGGALKAN 
PUASA RAMADHAN 

PERTANYAAN : 

Aan Farhan 

Assalamu'alaikum ,sudah lama ga mampir kesini. Ada pertanyaan tetangga : Adakah ancaman 
bagi orang yang tidak berpuasa,baik dari al quran,al hadits atau fatwa ulama. Suwun. 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

j*i t£?rlOiil ijajuj iUS^Sll <£j&> U» x ! s -jJl j* c --j Aij i jjL^Jl <-->JsIpI j* OU a *j jli tj 5 0^» 

(J* . Ax+a\ l'i/lSi tl j&J (J, loti IJ^tj tO^brj jUt j*OU Ut liJ ;<Jl* A Af- AUl Ot AiP Aill 

IjJL» oOjh L. io.la .aJbJLO* olj^t lil J^*l (3 lil .- j. i *./>'*, tk *JLl al gUI iJLaj .aJiJ^I V ^1 ioJi 

Jli j* :c-!i :Jl» . Lo j HLZ* yu (jyLL*^ {yL> lit li^i j, jlkjl f tjbJl Jjkt *l lij»: 

£V*-s^l JU -j aJU -j Al JlSj t^AJlj jvi'U-l a« w». y* JJ OjJajL jj-ill 

Dari Abu Umamah Al-Bahili Radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: “Aku pernah mendengar Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda (yang artinya): “Ketika aku tidur, datanglah dua orang pria 
kemudian memegang kedua lenganku, membawaku ke satu gunung yang kasar (tidak rata), 
keduanya berkata, “Naik”. Aku katakan, “Aku tidak mampu”. Keduanya berkata, ‘Kami akan 
memudahkanmu’. Akupun naik hingga sampai ke puncak gunung, ketika itulah aku mendengar 
suara yang keras. Akupun bertanya, ‘Suara apakah ini?’. Mereka berkata, ‘Ini adalah teriakan 
penghuni neraka’. Kemudian keduanya membawaku, ketika itu aku melihat orang-orang yang 
digantung dengan kaki di atas, mulut mereka rusak/robek, darah mengalir dari mulut mereka. Aku 
bertanya, ‘Siapa mereka?’ Keduanya menjawab, ‘Mereka adalah orang-orang yang berbuka 
sebelum waktu berbuka. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/4565100743718Q6/ 
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1774. Apakah sah niat puasa pada saat kita sedang shalat 
? 

PERTANYAAN : 

Putri Aje 

Assalaamu'alaikum... mo nanya, sah nggak niat puasa saat kita sedang shalat... ? karena entah 
mengapa sering2nya inget niatnya pas shalat, jadi sekalian niat pass inget itu saat shalat... 

JAWABAN : 

Mbah Godek 

Wa alaikum salam, saya pernah baca keterangan..seingat saya itu sah.. 

Sandy Maulana 
Mbantu simbahnya... 

^ W SjLAIS” aiJ C’w’ fbil (3 aJLSj ^(jjj ji *j\ jS’S L» O ^ j 

Dan telah diketahui bahwasanya tempat niat adalalah dalam hati, sehingga apabila ada seseorang 
berniat melakukan puasa dalam hatinya di tengah-tengah sholat maka sah lah niatnya. 
[Kasyifatus Sajaa 117]. 

1796. NIAT PUASA SAAT SHOLAT 

PERTANYAAN 
Chasby Dinu Muhammad 

(3 O<LiSt 

Niat harus dilakukan Dalam hati, yang Ingin ana tanyakan:" Bolehkah Kita niat Ibadah ditengah- 
tengah kita melakukan ibadah yang lain?semisal Niat Puasa Ramadhan kita lakukan ditengah kita 
melakukan sholat Tahajjud, dengan cara Ooshdu / Krentek dalam hati niat puasa Fardhu 
Ramadhan ??? Jika Tidak Sah, Apa Ulat nya ? sementara syarat sah niat hanya ada 4 yaitul 

I . AJU. d^Lsdil j! £ j^\ Of JLAIpl £»1 JJ yS Ij J 3. . O^J^ OiLp ^ J jS- V ^ - ^' ^3 J 2 . 

utj3 LfjUj u. (jL v ot j*jp.4^s<2j jl 

Mohon Petromax Nya Para Masyayikh dan Ust2 di Group ini! Syukron.. 

JAWABAN 
Mbah Jenggot II 

Sah Niat puasa atau l'tikaf di dalam hati di saat sedang sholat seperti halnya keterangan dalam 
kitab Majmu': 

.y lit u6jA\ ofj S!>UJl ^ Ajj Alt Aj J ^<3 1*5* SMs<aJl <3 jij t-JiiJlj (* Ajj ^s<aj ( £^3 

( 311 ^ 2 £ uuS’J S-’^i • —* 1 U» 

Link Asal : www.fb.com/groups/piss.ktb/464952003527613/ 
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1750. MENGAPA NIAT PUASA TIDAK BERSAMAAN MULAI 
MENGERJAKANNYA? 

PERTANYAAN : 

Agus Ainulyaqin AL-Gifary 

Niat puasa....Sesuai ta,rifnya OOSHDU SYAIN MUOTARONAN BIFI'LIH. Niat suatu perkara 
dengan dibarengi mengerjakannya... Niat sholat, wudhu, adus dll tapi bagaimana dengan Niat 
puasa ? Kenapa niat nya harus tengah malam, padahal puasa nya baru setelah keluar fajar ? 

JAWABAN : 

> Kang As'ad 

Niat puasa wajib adalah harus malam hari, dan ketentuan ini adalah pengecualian dari ta'rif niat 
yang anda sampekan tersebut. Bahkan kalau seseorang ketika melakukan niat puasa wajib kok 
bareng dengan fajar, maka menurt qoul yang Ashoh puasanya tidak sah... Wallaahu A'laamu Bis 
Showaab. Lihat Asybah wa an-Nadzoir juz 1 hlm 60. 

> Najwa Asnawi 

jt DIS” U> j» VI {yp V Ait aiL^j [ J-Ul y Dl£” oij y- yy Vj ] :Jl» 

^Ul y <iyi Ot Ap yA>\ jJLilj AjL, 'a» jt Ajl.it (J DU paj Lpy Dl£* DI f iLJl J,l yUil» o^LP 

aJLp <3)1 p— j^l dSl jl$ill y JS’j DU<i*j iSj£ JlSj j^iUiJlj ,<iJLlL.j Ll.L.1 JLp J 

^PlA» I J)oaa £yp^ Dl£” y j A* yp UjUcs £-yP^ D15” y ) :<UjjJ>l J y ^Jl jU<ajSll i£ y J,l fljj-ilp’ al*XP J-“jt — 

_j]alil5' yy i*iJl C-jC jS- AjS/j U pCa UptIj U yp DlS'j aJp jii» (ypAA JS"! jl yj ,A* y kSi 

^LJ-I ^JUil a*Iji5 y auI jup I y I 

Coba dibuka bab niat puasa 

> Sunde Pati 


(28 y I 1 £) - (.JUaJl t) uJUail 

aJLp 4tJl J A*3l jA j ***}ti ^<UjUL«Jl 1 L*jlJ 

Dan sesungguhnya tidak wajib muqoronah / mbarengno niat pada puasa karena sulitnya meneliti / 
mengantisipasi / nginjen-nginjen fajar dan menyesuaikannya. [ Lihat asnal matholib juz 1 hal 28 ]. 
Dan tuhfatul muhtaj: 

(341 y> I 2 £) - ^Ifrdl £j-i t) £U?*il A*£ 

_jJ Jj DIjilil aJ ^ (*j*^l ^ Cl yLi\ Jxij l$jl yi I t-yA I Dili <^f ( a1*jL l! yJL> : aI^S ) 

j»Li* ^j*Jl a-» ^jLiJl Df jf DIjiSlil _prj y y$» yjiA I o-s-iil <-->_prjJ ^-,<aj jj jsstiU aJjLL* aJ Ljl jfj 

aJjJj aJI ^c)f jLipI aLcaj U jZjL» aJ j 3 . SjLjP j c a^sI jA j *»*. J a-jJI 

^ j^aJI sljarf ^ U j (» j*aJI 

Hasyiyah qolyubi: 

(66 y I 2 g) - J^yli 4~z\p- 

iJI y» y~*i JULl DI ji»VI XLS*a «^1 jA Dl£* jij , jl-^Jl y t-y a<S| U^l yi I £■* ^ ypA I &>**p jAju ll jI jil JjU ( Lil yi I j Aju ll ) 
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«jvP 4 JIS jffrJi Jl 


Link Asal: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/453227418033405/ 

4473. NIAT MEMUTUS PUASA TIDAK MEMBATALKAN 
PUASANYA ? 

PERTANYAAN : 

> Ibnu Bathutah 

Assalamu'alaikum . wr. wb . saya mau tanya hukum niat membatalkan puasa, apa puasanya bisa 
batal ? terimakasih ..!! 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Ketika saat berpuasa seseorang berniat membatalkan puasanya, maka puasanya tidak batal 
menurut pendapat yang ashoh. Lihat kitab asbah wan nadhoir bab niat fasal munafi niatul qofi: 

\s3 ^Ucuj pJ i v_9&C^!l3 p 3 *zaJI gJo9 1 S 3 J 

Niat memutus puasa dan i'tikaf maka keduanya tidak batal menurut pendapat yang ashoh. 

Namun pendapat yang ashoh menurut imam as saerozy dalam kitab muhadzab dan imam 
baghowi adalah puasanya batal 

- kitab majmu' (6/313): 

L&ftiL l- 9 lLzxoJI 4 j 9 9 Jbuy J$S i i^3j pj p3*r> jvi Jbi lils ( 4 JLjaJI p£> L0I3 ) 

<uLj jjjuj ^3 < JJcuj 'i : :uC ( ) 4 j}lku q 1S3SUJI3 i_ 9 lL^djoJI HC ( lo^p^l ) 

4 j 3 l3fiJji>l L03 i Jkuj L03 i £3_>>Jl Jky Lo Jlifii bj&3 < O^LaJI oli JJI3I 

- dalam kitab tuhfah (3/389): pendapat yang mu'tamad adalah tidak batal puasanya. 

laio 9 jjudj pJ _>>iU jjoLjjI 3J3 p3^JI jviljj p3jJI ‘ ( 4 jjj pj pb N i_oj «ul ) gpwoll ( 3 ) 
Ijlgj L^siod jiijj pJ Loj|3 J^l 3>J i_ 9 X>j L^jujij l^j 9 bjoj jul ^ ‘ lak 9 ^LcJ 4 Jj 3 4 ull gb 9 3J paj 

ifl3 4 oiiijuoJI 4 ulb JLjjo)!I Jju-oiJI 0^3 < l$a 9 j Jblujl 9 ^jlao 1 $j 39 0^3 ‘ iuojaoJI jdc 

l$ala9 4 uj &XzdJI 3>J j^Uoj Jjjl9 <b$ . 

Jadi kesimpulannya pilih yang nggak batal puasanya sebagaimana dikutip dalam kitab i'anatut 
tolibin (2/251): 

X 49 ^L>j - v_ 9 ^b X 1 " biJiusjJ _>>aJI Jj 9 4 uJI 3J juszj (gJ| l$ak 9 3J 

Ijlgj XJ 1^3 3I WjJI &jLc3 


LINK ASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1025537327469075/ 
www.fb.com/notes/1044363945586413 
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1798. MEMBAYAR FIDYAH DENGAN UANG 

PERTANYAAN : 

Hasanul Zain 

Assalamu'alaikum wr wb...! Permisi numpang Nanya Bolehkah membayar Fidyah diGanti dengan 
Uang...? Syukron... 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam Wr Wb. Menurut mayoritas ulama Fiqh (Malikiyah, Syafi'iyyah dan Hanabilah) 
tidak boleh sedang menurut Hanafiyah boleh... 

(J 0 ^ I aJ^Aj <UaJ-I J J g A OjS’ A*««Ajl V J 

{ w. }• : <GL>twi « (3) . 

[ Al-Mausuu’ah al-Fiqhiyyah 35/103 ]. 

Perbandingan: 

l—-ftfcL* J (aJM A^“j frLjjJl jjALii"" JUp A^*3 LgArlA jJLaJ) O.AJ& 

VI ££ j^r VJ <—->j*-_jl J-»* Aj Ja)I ^1 j^-I VJ i{ 1 84:«jAJl} ^IaL AjJ j AjjJLjaj (jJ^I aJjaJ I 

Oaj Ubt *Li Dlj (*_jj J5" Lf?r*Li 0^» VI kaiJl Vj 

Link: http://www.islamweb.net/fatwa/index.php?paqe=showfatwa&Option=Fatwald&ld=110458 
Wallaahu A'laamu Bis Showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/452261 668129980/ 

2291. BALIGH DI PERTENGAHAN HARI, WAJIB PUASA 
ATAU TIDAK 

PERTANYAAN : 

AdirCool 

Assalamualaekum..wr..wb...mau tanya, maksud dalam 'umdatus saalik, masalah anak puasa 
belum baligh, tapi waktu tengah hari, bermimpi, lalu di sunatkan qoda' kata na, maksud nya apa... 
terimakasih.. wassalam.. 

JAWABAN : 

> Al-Yusuf Al-ldrisi 

Wa'alaikum salam wr. wb. Permasalahan anak yang belum baligh ketika menjadi baligh disiang 
hari romadhoan diperinci sebagai berikut: 

1. Jika ia baligh dalam keadaan tidak puasa, maka ia tidak wajib IMSAK (menahan diri sperti 
orang puasa), melainkan hanya disunnahkan saja imsak, dan disunnahkan juga baginya untuk 
meng-qodho' puasa tersebut, tapi bkan wajib. 

2. Jika ia baligh dalam keadaan puasa seperti telah berniat puasa di malam harinya, maka wajib 
baginya menyempurnakan puasanya, dan tidak wajib qodho', melainkan tetap disunnahkan 
baginya meng-QODHO' dikarenakan puasa yang ia kerjakan adalah menjadi puasa sunnah dan 
bkn puasa wajib, karena diwaktu fajar ia msh blm mukallaf. [ Liat di syarh Faidh Al-llaahi Al-Malik, 
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syarh Umdatus Salik juz 1 hal 470 - 471 ]. 

(352 (_/»/ 5 £) - ijy-ej - 

( f .Ljabl Aj» jL j Aj»L«Jl : J-»J ( fUi» lL Aj»L«Jl ) aJLp ( <—CSoL ( L*jLj 9 titj ) 

( £ws(jl ^ ) j^ip' ( ^Uai Ui ) . V j »iSsJl ( |jL»f jf ) aJ O( Jlif jf I Jki* aJ ) j ) . Jp_ yi jJ 

U L» l$s»j jp-T j* I £js f tit aULsaJl lli”" aUilil s-U^bl; IjyJi (Jj t a*» U aju» «jS”U oli 

aUlbl j»jjj j»JP J}S- all ( jwstil ^ jlgjJl A*AJ |*4*jL bj ) 

471 - 470 / 1 / dillil aJNI ^ 

J jj jS’iit <^l j*J> 9<_jJj).(jl$jJt frUjf IjjajL») Aj £ Ju>- ^ai\ (^JLj jt) O(<3l»l jl) (|*L*1 01»)) 

UA f,\^ aa ]\ *1 p <w^s jl A-Jt A** c|5 VI lAjS (J5 A*iJl ^*XxJ (gA ^a ll) ^ 

<UjJ UI* ) 4jJ l>- (^a)! £Mj) •••• ^ ci^.g-l-s^iSl iJLfc i^-fcLplj 4-i £jlil Jlj (^Jlll 

u-jUajU J*l jj« |^j jl jssiijl ^_jlls> oij AjS/ V %ij £»j Aj.oSl (fUaiJl aJ t_JOj j) <-»Uajl-l J*l jj» jU» AjS| 

fLjaiJl Aj»jL 


Wallaahu A'laamu Bis showaab. 

Link Diskusi: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/563326150356864/ 

2385. QODHO PUASA TANPA KAFAROH 

PERTANYAAN: 

Amien Hamie 

Assalamualaikum wr wb, mau nanya, kapan batas terakhir mengkodokan puaza ramadhan yang 
boleh ? Dan kalau ramadon yang akan datang tepat pada bulan juli, bolehkah orang yang punya 
hutang puasa mengkodokan pada bulan juni, terimakasih, wassalam 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaykum salam, bila mengqodlo'nya tidak sampai datangnya / melewati bulan romadlon tahun 
berikutnya maka boleh tanpa harus membayar kafaroh,umpama tiga hari atau dua hari menjelang 
ramadhan. 


: -J*-y jJLp . 1*4 j~jL >1 dji lai» jJ jJl I J>yiAi U Jai\ j*j Jj»U>- sUjaiJl jil j 

aju* Jj» aJLp L» jjA» jj io jilj jA»*Jl jp Ol (3 j*Ap ^J 0Ujaj»j 0 U»sj»j Jj» fU<a» 

«j*** ^V» Jj^» (J,^ L^pU^jI jt Aj^a jj» jt sjjL* j ^ju*I ot 5 ” _ji»i 0 l£* tit U» jip (Jja< ^j_j 1 p 

M aLUj» x»j^il ^Js- aJ j»j iu* J5" 0U»aj»j jj» fji (»yai Oj» iu* j£i aJ y iCa~* ys^>\ Olj jL» aJp 

oJUaJi ajui .jftiJt jr jp aii (/ a 5L» jj-vr 

t/u 


> Timur Lenk 

Lihat Safinatun najah: 
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j» yt aU Aj fT %*is" L»_JJ OU<i»j A*J^9 -X-if ^Js- jijjd\j SjU^Jl j »yali f .UiaJl £• 

(j>jiJl <_£ }U !Li!l iijU j^jIp jliJlj tSjiai; Ojcp «j*p cj5V OU oj>j <_£ JjS/l '.£w*\y Ai** i£ j*fUiiJl £«t 

Dl< ^ 1-1 j tUiajI OU» vjjiil Uli» jiail ^ ^Js- ^1 jJtj tUaJ a*!^ OUi J-lJt &UL liU» y ^Js- dJltilj 

^ iiJUil ^L» AjL** y ^Js- tDU oj>j y AjT DU*-5> y (jy!^j fji aJ 

Wajib beserta meng-qadla' bagi orang yang puasa pada 6 tempat yaitu : 

1. bulan ramadlan bukan pada bulan yang lainnya karena sengaja membatalkan puasa. 

2. meninggalkan (melakukan) niat didalam hari pada puasa fardlu. 

3. orang yang bersahur karena menyangka masih malam, namun dugaannya ternyata berbeda 
(sudah terbit fajar, penj) 

4. yang berbuka puasa karena menyangka telah terbenam matahari, namun faktanya menyelisihi 
dugaannya (matahari belum terbenam, penj). 

5.orang yang menyakini bahwa telah genap tanggal 30 bulan Sya'ban namun ternyata telah 
memasuki bulan Ramadlan. 

6. orang yang terlanjur menelan air ketika kumur-kumur atau dari air yang masuk dari hidung 

oJ»jJl (3L> s-U hi y-\ yS ^t O ^ U5 Joi jiLJ.1 <_£ U5" jjU-j 


IFTHAR RAMADHAN TERBAGI 4 : 

1. Wajib meng-qadla' dan membayar fidyah, ada 2 : 

- Ifthar karena mengkhawatirkan orang lain (seperti mengkhawatirkan janin, penj) 

- Ifthar beserta mengakhirkan qadla' puasa sampai tiba Ramadlan berikutnya. 

2. Wajib meng-qadla' tanpa membayar fidyah yaitu banyak seperti orang pingsan 

3. Wajib membayar fidyah tanpa wajib meng-qadla' puasa, yaitu eperti orang yang sangat tua 

4. Tidak wajib meng-qadla' dan tidak wajib membayar fidyah yaitu orang yang gila yang tidak 
disengaja. 

<a£ jUai^l jUJtj tSjiP i _> j£- jUai^l Jjty :OUj1 y j AjJlaJlj s-UaiJl <U® L» U<ajt 

sUiaiJl dji kOiJl aJ U t^Llp J&i kJiJl dji s-UiaiJl aJ IfjCj t>P-T DUia {y- AilSGl 

A) yjr. JjCj jl D _jiss.ll y j "i/ j y i _j*j. 

TIDAK MEMBATALKAN PUASA 

Sesuatu yang tidak membatalkan puasa walaupun sampai sampai kerongga mulut, ada 7 macam : 

Sesuatu yang masuk sampai kerongga mulut karena lupa_karena tidak tahu (jahil)_karena 

dipaksa orang lain_karena air liur yang mengalir di antara gigi, sedangkan tidak mungkin bisa 

dikeluarkan karena adanya udzur (halangan)._ berupa debu jalanan_ berupa ayakan 

tepung_berupa lalat yang masuk ketika terbang, atau seumpamanya. 

A»j Aslu-t OH U Jij j£j «'jf J-$s>r jf OL-Uj (-*_jirI J,l : jlA*~* _jA-t J,l Joaj V (f lit 

tjA \ jjUs> UUijf i jJj iLjP d\S~ J iJ\ Uj t Ji)o jLp OIS"j i_*_^l J,l Uj sji*J *£ j* 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/584295948259884 
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F0080. Qadha Puasa Dan Fidyah 

Oleh Masaji Antoro 

Seseorang yang memiliki tanggungan Qadha Puasa Ramadhan baik yang ditinggalkan karena 
udzur atau pun bukan wajib mengganti puasa tersebut dihari-hari yang diperbolehkan menjalankan 
puasa. 

HARI-HARI YANG TIDAK DIPERBOLEHKAN MENJALANI PUASA 

~ Hari Raya Idul Fitri dan Idul Adha 
~ Hari TASYRIO (tanggal 11,12 dan 13 Dzul Hijjah) 

~ Hari-hari yang telah ia tentukan untuk puasa NADZAR 

~ Hari Syak (30 Sya'ban) kecuali bagi orang yang sebelumnya telah membiasakan berpuasa 
semacam senin kamis 

YANG DIPERBOLEHKAN BERBUKA PUASA (mokel-java-pent) 

• Lanjut Usia dan orang sakit 

Berdasarkan ijma’ kaum muslimin, seseorang yang lanjut usia yang sudah tidak mampu lagi untuk 
berpuasa, baik pada bulan Ramadhan atau lainnya dibolehkan untuk tidak berpuasa dan tidak 
diwajibkan untuk mengqadha’nya melainkan ia harus membayar fidyah yang diberikan pada 
orang-orang miskin. Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al Baqarah 184. Menurut Ibnu Abbas, 
ayat ini menerangkan tentang orang yang sudah lanjut usia yang sudah tidak mampu lagi 
berpuasa, maka ia wajib membayar fidyah kepada satu orang miskin tiap satu hari. 

Ketentuan ini juga berlaku bagi orang sakit yang tidak diharap lagi kesembuhannya, berdasar 
firman Allah “..dan sekali-kali Dia (Allah) tidak menjadikan bagi kamu dalam agama suatu 
kesempitan.” [QS. Al-Hajj 78]. Dan bagi mereka yang kira-kira masih bisa sembuh maka wajib 
mengqadha’ tanpa membayar fidyah. 

• Lapar dan dahaga yang tak tertahankan lagi 

Seseorang yang tertimpa lapar atau dahaga yang tak tertahankan lagi, sekiranya jika ia berpuasa 
akan menemui kepayahan luar biasa, maka ia boleh membatalkan puasa dan wajib 
mengqadha’nya. Bahkan ia wajib membatalkan puasanya jika menduga akan menemui madharrat 
sehingga merusak mekanisme (syaraf) tubuh. Firman Allah: “...dan janganlah kamu menjatuhkan 
dirimu ke dalam kebinasaan. [QS. Al Baqarah 195] 

• Dalam keadaan dipaksa 

Mayoritas ulama (berbeda dari Syafi’iyah) berpendapat bahwa seseorang yang dipaksa/diperkosa 
boleh membatalkan puasanya dan ia wajib mengqadha’nya. Dan jika ada seorang perempuan di 
gauli secara paksa atau dalam keadaan tidur, ia (si perempuan) wajib mengqadha’nya puasanya. 
Ketentuan-ketentuan lain: 

1. Pekerja berat Imam Abu Bakar Al-Ajiri mengatakan bahwa jika ia mengkhawatirkan kondisinya 
karena pekerjaan berat yang ia lakukan maka dia boleh tidak berpuasa dan wajib mengqadha’nya. 
Namun, mayoritas ulama mengatakan bahwa mereka tetap wajib berpuasa dan jika ternyata 
ditengah hari dia tidak mampu lagi melanjutkan puasanya, barulah ia membatalkannya dan wajib 
mengqadha’ nya. Sebagaimana firman Allah “Dan janganlah kamu membunuh dirimu, karena 
sesungguhnya Allah Maha Peenyayang kepadamu.” [Surat Annisa 29] 

2. Penyelamat seseorang yang tenggelam Ulama Hanbali mengatakan bahwa ia boleh berbuka 


v.islamuna.info 




PUASA | 2251 1 


dan tidak wajib membayar fidyah jika tidak mampu menahan masuknya air, jika ia mampu 
menahannya maka ia tidak diperbolehkan berbuka. 

• Wanita hamil dan menyusui 

Semua Ulama sepakat tentang adanya rukhsah (keringanan) bolehnya wanita hamil dan menyusui 
untuk tidak berpuasa dibulan Ramadhan, namun mereka berbeda pendapat mengenai cara 
mengganti puasanya. Berikut adalah pendapat-pendapat yang ada : 

> Versi Imam Hanafi 

Wanita hamil atau menyusui yang tidak berpuasa dibulan Ramadhan (baik karena 
menghawatirkan dirinya sendiri atau bayinya atau bahkan keduanya) kewajibannya hanya meng- 
Qodho puasa yang mereka tinggalkan tersebut tanpa harus membayar Fidyah (tebusan), 
Tendensi Beliau Hadits Anas bin Malik al-Ka’bi menuturkan, bahwa Rasulullah Saw bersabda : 
“Sesungguhnya Allah telah menggugurkan puasa dan separoh sholat dari musafir, dan 
menggugurkan puasa saja dari wanita hamil dan menyusui.”(HR. Imam Ahmad, 4/374; at-Tirmidzi, 
3/94; an-Nasa’i, 4/190). 

Pendapat Imam Auza’i, Zuhri dan At tsauri dalam masalah ini sama dengan pendapat Imam 
Hanafi. 

> Versi Imam Maliki 

Wanita hamil yang tidak berpuasa dibulan Ramadhan kewajibannya hanya meng-Qodho puasa 
yang mereka tinggalkan tersebut tanpa harus membayar Fidyah, alasannya karena wanita hamil 
disamakan dengan orang sakit. Tendensi ketetapan hukum ini adalah firman Allah swt 

“Maka barang siapa di antara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka 
(wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain” (QS. 
Albaqaarah Ayat 184) 

Sedangkan Wanita menyusui yang tidak berpuasa dibulan Ramadhan kewajibannya meng-Qodho 
puasa yang mereka tinggalkan tersebut serta harus membayar Fidyah berdasarkan firman Allah 
swt : “Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) 
membayar fidyah, (yaitu): memberi makan seorang miskin.” (QS. Albaqaarah Ayat 184) 

Yang dimaksud dalam ayat tersebut menurut Imam Malik adalah Wanita menyusui dan orang tua 
renta. 

> Versi Imam Syafi’I dan Imam Hambali 

Wanita hamil atau menyusui yang tidak berpuasa dibulan Ramadhan wajib meng-Qodho puasa 
yang mereka tinggalkan tersebut tanpa harus membayar Fidyah dengan catatan apabila faktornya 
karena menghawatirkan terhadap dirinya sendiri, atau menghawatirkan terhadap dirinya sendiri 
dan anaknya, Tendensi ketentuan ini adalah firman Allah swt. 

“Maka barang siapa di antara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka 
(wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain” (QS. 
Albaqaarah Ayat 184) 

Imam Syafi’I menyamakan wanita hamil atau menyusui dengan orang sakit sedang orang sakit 
pada ayat diatas (saat tidak berpuasa) tidak diwajibkan membayar fidyah. 

Jika faktor wanita hamil atau menyusui yang tidak berpuasa murni karena menghawatirkan anak 
yang ia kandung atau ia susui maka dia wajib meng-Qodho puasa yang mereka tinggalkan 
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tersebut sekaligus membayar Fidyah hal ini karena berdasarkan Hadits Nabi yang diriwayatkan 
Abu Daud ra dan Imam baehaqi: “Wanita hamil dan menyusui, jika takut terhadap anak-anaknya, 
maka mereka berbuka dan memberi makan seorang miskin.” ( HR. Abu Dawud) 

Dan berdasarkan perkataan Ibnu ‘Umar ra. ketika ditanya tentang seorang wanita hamil yang 
mengkhawatirkan anaknya, maka beliau berkata, “Berbuka dan gantinya memberi makan satu 
mud gandum setiap harinya kepada seorang miskin.” (HR. al-Baihaqi dalam Sunan dari jalan 
Imam Syafi’i, sanadnya shahih). Jika dikonversikan dalam bentuk liter satu mud adalah 0,6875 liter 
atau 687,5 mililiter berupa makanan pokok. 

QADHA PUASA YANG TERTUNDA 

Ada beberapa perbedaan pendapat yang berkembang seputar tanggungan puasanya seseorang 
yang belum diqadha hingga datangnya bulan ramadhan berikutnya, 

• Versi Imam Hanafi 

Mengqadha sesuai berapa hari puasa yang ditinggalkan (baik menunda qadha'nya karena udzur/ 
tidak). Berdasarkan dhahirnya Firman Allah : “Maka barang siapa di antara kamu ada yang sakit 
atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang 
ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain” (QS. Albaqaarah Ayat 184). 

• Versi Imam Syafi’i, Maliki dan Imam Hambali 

Mengqadha sesuai berapa hari puasa yang ditinggalkan ditambah membayar Fidyah bila 
menunda qadhanya karena tanpa adanya udzur berdasarkan sabda Rasulullah saw : 
"Barangsiapa yang memutuskan puasa dibulan ramadhan dan tidak mengqadha'nya sampai 
datang bulan ramadhan berikutnya maka dia wajib berpuasa untuk hari itu, kemudian baru puasa 
qadha dan memberi makanan setiap hari terhadap orang miskin (HR Baehaqi). Namun pijakan 
Imam syafi'i dalam wajibnya mengqadha ditambah fidyah dalam masalah ini bukan berpijak pada 
hadits dhaif ini melainkan berdasarkan ijma ulama. 

• Versi Ibnu Abbas, Ibnu Umar dan Sa'id bin Zubair 

Tanggungan qadha puasanya berubah menjadi membayar fidyah bukan qadha puasa lagi 
berdasarkan Hadits Nabi: "Apabila tanggungan qadha puasa masih tetap (belum dipenuhi) hingga 
datangnya bulan puasa berikutnya maka dia wajib membayar kafarat (HR Baehaqi). [ Dinukil dari 
Kitab Madzahib Al-Arba'ah 1/902-905 ]. 

CARA MENGOADHA PUASA YANG TELAH LUPA 

Wajib mengqadhai puasanya di selain hari-hari yang ia yakini telah dikerjakan puasanya, terhitung 
sejak ia mulai baligh. Niat melakukan qadha puasa ramadhannya dengan tanpa ditentukan 
waktunya (hari / tahunnya) 

./sll 'jj ^ y*- ISI Lft- j i£3j!jlJI 3j jiil J o ^(_£l j^rljjJl SjLpj 

(£j£- J15 jJUaJl a-wIp U ^ j* L*S"" aS** ajumAj L4^1p ai *^ 

o* ^S ^ 6**- ^ UT** 5 J 

Redaksi dalam kitab az-Zawaajir: Yang no. 11 (dari syarat-syaratnya taubat) adalah menyusul 
dan membenarkan kesalahan/maksiat yang telah ia perbuat akibat meninggalkan ibadah dimasa 
silam, dalam meninggalkan semacam shalat dan puasa misalnya, untuk dapat mengabsahkan 
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taubatnya harus diqadha terlebih dahulu karena mengqadhanya diwajibkan sesegera mungkin dan 
dihukumi fasik bila ditinggalkan seperti keterangan yang telah lewat. 

Bila tidak diketahui jumlah yang wajib ia qadha seperti dalam kasus shalat (juga puasa) menurut 
al-Ghazali wajib baginya meneliti dan mengqadha yang telah nyata ia tinggalkan mulai masa 
balighnya. [ l’aanah at-Thoolibiin IV/294, Is’aad ar-Rofiiq Hal. 143 ]. 


j* <uJL> Li (juLil; ajT ^Jl jl j _jJj 

j*-*» .slj L» 

[ Hawaasyi as-Syarwaani 111/396 ]. 

Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 


3450. MEMBAYAR FIDYAH DI LUAR BULAN RAMADHAN 

PERTANYAAN: 

Assalamu'alaikum. Bolehkah fidyah dibayarkan setelah Ramadhan berakhr (setelah hari raya idul 
fitri) Karena blm punya biaya untuk membli beras ? (Zanzanti Yanti Andeslo). 

JAWABAN : 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Kewajiban fidyah tidak seketika, tapi boleh diakhirkan, 
sehingga boleh membayar fidyah setelah bulan romadlon atau di luar bulan Ramadhan. Jika tidak 
mampu membayar fidyah, maka fidyah tersebut tetap menjadi tanggungannya dengan dibayar di 
kemudian hari bila sudah mampu. Wallohu alam bis showab. Referensi: 


151/7 Jl 4 *jJI £>j 

iSi&jill fOaJ jdc 4piill J o>j £j9 

84/2 ^LgjjoJI 

jciljlll jdc ^5^3 laiLo ^uoJI 

161/1qLJI 4jIc 

&S OjiLuji 4 o&JIj Oj^j :&ajj ^3 sLoiiJI 4 jojJj pJ p 3 *zdJI iaj 3 J 5 cI^jjI v_ol 3 21 L 0 JI 3 

jx> LdU C^ij 4 jojJj pJ jJ 3 ^il 4jjujJI 32 O _>>l 3 J 3 

^LesjaJI 4 jI$J 

1 ^3^! N 4 piaJI jjS LiJ <bk. p3*rdl JiLjjo o^iil ^03 00JJI3 I jJb cjui ^3 

MUJAWIB : Ghufron Bkl, Abdul Qodir 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/8230231 14387165/ 
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2442. BOLEHKAH IBU HAMIL PUASA RAMADHAN 
SEBULAN PENUH ? 

PERTANYAAN : 

Cahaya Hati 

Assalamu'alaikum, bolehkah ibu hamil puasa 1 bulan penuh...?? 

JAWABAN : 

> Tazkiyatun Nafsi 

Ingat perempuan menyusui dan hamil, disamakan dengan orang sakit, dalam arti boleh berbuka. 
Karena bila terus berpuasa malah membahayakan diri sendiri atau anaknya. Perempuan yang 
sedang menyusui dan mengandung, membutuhkan gizi cukup. Kekurangan makanan dan 
minuman selama berpuasa dapat mengurangi kadar gizi atau air susu ibu yang dibutuhkan dan itu 
pada giliranya akan membawa akibat kurang baik pada janin dan anaknya. Berpuasa pada 
hakikatnya baik. Tetapi karena di balik sisi positifnya itu bagi perempuan hamil dan menyusui bisa 
berakibat negatif maka boleh ditinggalkan. 

> Ghufron Bkl 

Boleh tetap berpuasa selagi tidak menimbulkan efek negatif baik pada janin atau pada siibu 
sendiri, karena sebenarnya orang hamil tetap wajib berpuasa, akan tetapi bila hawatir timbul efek 
negativ baik pada janin atau pada ibunya maka makruh berpuasa dan boleh tidak berpuasa dan 
bila yaqin akan menimbul efek negativ maka harus tidak berpuasa dan harom hukumnya bila 
berpuasa.: 

Aiia ^jlp l-.Jp jt jit jj *aJl Otj aJ jUrj U Ut • 

I jys A-» M LLaP J/p jil OIS" 01J jJaiJl L-J>rJ J (*(* jP- A*ii* L-lUi jt J,t Aj 1 

Oli' _jJj jilj Jj»U -1 aJaaJIj 0 _j*-!>U. 1 j Oj.sUaJ -1 Jpj jilS'j «jbjJl i_a£ (J L» (* _j-ja!l L-J>rj j jJaaJl (* y- 

N VY : (_/> jjjJI kU >4 ^oT jvii spj>i» jf«^1 jt Oli" iLy ^.sT jUj jJj jt Uj ^ J-J-l 

Bila orang hamil yang tidak berpuasa tersebut karena menimbulkan efek negativ pada janinnya 
maka wajib qodlo' dan bayar fidyah 1 mud / 7 ons,bila menimbulkan efek negativ pada ibunya atau 
pada ibu dan janinnya maka wajib qodlo' saja tanpa bayar fidyah. 

: l» y- UjJait ISI LlP jJ1 ( _ s Jp (—*aJ yj _'U_^Jl i—i jslJJ Ujiaif 'oyj Jj«U- (_jJp fU^aJl l-j£j 

^jIp diJUJ j^iajl 01 j s .jjt yT ^1 Jai jilT” X> s-LjaiJt U 4 .Jp Aj^» j»_j^Jl ^ Uji ot u^-ijt 

T i Y-Y/Y 1 ^ (juJUaJl 3 JVp 1 .UO AiSl .U jJl 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/61 0058525683626/ 

2455. HUKUM PUASA BAGI WANITA YANG MENYUSUI 
DAN KAFFAROH / FIDYAHNYA 

PERTANYAAN : 

> Dedi Bachdim 

Met malam... Ibu-ibu yang menyusui kalau menjalankan puasa itu boleh atau tidak ? 

JAWABAN : 
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> Ghufron Bkl 

Orang yang menyusui tetap wajib berpuasa, akan tetapi diperbolehkan tidak berpuasa bilamana 
dengan berpuasa tersebut khawatir membahayakan baik pada dirinya sendiri atau pada anaknya, 
bahkan bila sudah pasti menimbulkan bahaya maka hukumnya harom berpuasa. 


; . jt aJs Js- i_~1p jt aJ jUrj f a! « J' jj*° j *-®y aj^U Ju 

aJ M ^~iA \JU&- J »jil D15" 01 j jkiJt 3 (*(* y* 3 * <-->Ui jt iJMil J,1 aj 

015" J J jitj Ali»j ipji jAj aLaaJIj D Oj.sUfiJ-1 (J^aj jiAS’j aibjJl i_ii4 jl L» (»a-jjtj J jiaiJl j* 

WY : ja» jjj)! kU >4 ^oT jUJ J j ap jji» jt«/rL» £-> jit cJlT jt L» j*<a*j* 015” jju Jj Ag-O. jt l> j JjJ-I 

Orang menyusui yang tidak berpuasa wajib qodlo' dan bayar fidyah bila mana tidak berpuasanya 
karena menimbulkan efek negatif pada anaknya, bila menimbul efek negatif pada dirinya sendiri 
atau menimbulkan efek negatif pada dirinya sendiri dan anaknya maka wajib qodlo' saja tanpa 
bayar fidyah. 

: J P l» y*- Ujtait ISI l^P JLS J\ Js- I—i yAS aJ yu _JlJ J Jf’ *yAS U Ji\ y>j J*«U- Js- fLjtaJl jll <~~Aj 

J p 1-* J-\ liijiJ ^oj\ 01 J t- jjJl y ’T^1 JojJ& AjA» s-LjalJl L»4 j1p A-Jii Aj^» |*j^ 0 (»_j*flJl ^ Uji J&A Ot U4»wi)t 

Y/Y n OiJUJl 2UUI .UJ^Sj a;V oJ^Ji- 


> Ibnu Hasyim Alwi 

Ikut Nimbrung ! Barangkali dapat melengkapi jawaban para alim di atas. Sedangkan dalam 
harusnya kaffarot terdapat TIGA PENDAPAT: 

1. menurut Qoul shohih seperti yang tertulis dalam kitab "AL UMM" wajib kaffaroh 1 hari 1 mud 

2. hukum kaffarohnya tidak wajib/sunnah, dan ini pendapat imam muzanni karena wanita tadi 
berbuka di karnakan uzdur maka hukumnya seperti orang sakit. 

3. wajib kaffarot pada orang yang menyusui dan tidak wajib bagi orang hamil karena orang hamil 
mudorotnya ada pada dirinya maka hukumnya sama dengan orang sakit sedang orang menyusui 
mudorotnya terpisah dari dirinya maka dia wajib kaffaroh. 

- Kitab Al Majmu': 6 /267 : 

y\ Jt» (AjJi^jiJaj jjAJI (^j) J.U; aJjJU ^^jaJl _j*j fULII j* Jj. f_jj JS" jP <j (JtS) A>rjt IJlJ .it Jj 

01 (jliJlj) {y \J budstj U Jaifi UiU- ISI J\j J^U-lj >*Sdl “4^' «-i» ^Up 

Uji U 1 ^ SjU^Jl A^ j JUj jljasl A)*^| d J ^3 ^^“^3 "iJ/J, Jl 

i jU53l LjJp Af-sr J l$ip J-jaiii ojkit £«oJ\j Joj JZ’ O Jai\ Jj«U-I OV 


Link diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/612758785413600/ 


2464. PUASA WANITA HAMIL 

PERTANYAAN: 

> Cahaya Hati 

Assalamu'alaikum, bolehkah ibu hamil puasa 1 bulan penuh...?? 

JAWABAN : 
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> Ghufron Bkl 

Wa'alaikum salaam, orang hamil tetap wajib berpuasa, akan tetapi bila hawatir timbul efek negativ 
baik pada janin atau pada ibunya maka makruh berpuasa dan boleh tidak berpuasa dan bla yaqin 
akan menimbul efek negativ maka harus tidak berpuasa dan harom hukumnya bila berpuasa. 


: . jt i_*1p jt jji"4il Olj jl»rj ^ yai\ jj*° j *-®y 01 • yy. 

I Jj+a <U» p-»yi M \JU&- Ja jil Oli" 01 j jja£ Jl J (* _j*aJI (* y- yaS- <_jUS jt ii^Ul J,l ji*Jl 4j ( _ s ^l 

Oli” _jij A'J t j*-» aJUaJIj DOj.sUaJ- 1 (J^aj jl L» j»_ j*aJI <yry J jJaiJl (* y- 

(_/» Jijjl 3 jU .^.sT jvii jJj 5^-jvi» jt eyAs~«A £->jit CJli" jt L»Oli" ti-P- ^.sT jjij A J ig-i jt U j J*J-I : 

m 

Bila orang hamil yang tidak berpuasa tersebut karena menimbulkan efek negatif pada janinnya 
maka wajib qodlo' dan bayar fidyah 1 mud / 7 ons,bila menimbulkan efek negatif pada ibunya atau 
pada ibu dan janinnya maka wajib qodlo' saja tanpa bayar fidyah. 

: P l» y- U jiaifi ISI L*P .aJ jJl i—Sjp?JJ aJ jij _.iJ A' i—* jptU Ujjait y»j (A^ *'-* 1 *'' Oil t— 

<—S'^jL| ^JUJLJ |t ‘^"1 01J frjjJl yr jJ.1 yyJAZ" 4j*A 3 f I ^/aflll U^JLp l^: Ajli ^ J - ^l' ^4 LojL 0' ' g fl *t 

T i Y-y/y n Oi»JUJUilpl jJjJI 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/610058525683626 


2471. ORANG TUA YANG PIKUN DALAM PUASA 

PERTANYAAN: 

> Hasbie Musyadad Alluthfi 

Assalamu alaikum... mau nanya ustadz bagaimana status puasanya orang tua 
PIKUN...wa'alaikumsalaam 

JAWABAN : 

> Toni Imam Tontowi 

wa'alaikumsalaam. Orang yang pikun, tidak wajib puasa . Namun kalau orang sangat tua yang 
tidak kuat puasa (karena udzur) maka boleh tudak berpuasa dan bayar fidyah sebesar 1 mud. 

'IBAROH : 

- Fathul Mu'in Hamisy l'anatut Tholibin II / 242 - 243 

'\j**y Oli' 01 *i4 fjg J£J (X.) :»JJ yy M yyj ^ (aJIjJ yy V j^) OU(>it y O) — 

fyai \—j jvp AjSl <u—L p j-Ai Olj (s-Uai !>U) *A£i»p- 

Fathul Mu'in Hamisy l'anatut Tholibin II / 220 

I^jsi !A» c LpjOi j « L-o- ^ ya iJ (<(J (3-)^) 4 Jilp -^jl —! Ji" ((_J—Lp) OUii4j ^ya U» <lj 
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f Ji \ “Jji 'i u>y j' -4ski V y c?—^ ‘^-f^ cr-^ 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/6161 12125078266/ 

2483. HARUSKAH MANDI SEBELUM MASUK AWAL 
BULAN RAMADHAN ? 

PERTANYAAN : 

> Ali Talaga 

Kalau mau memasuki bulan puasa apa harus mandi besar dulu ?! 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl [edited] 

Mandi besar (mandi wajib karena hadats besar) wajib dilakukan setiap saat ketika seseorang 
hadats besar (misal junub, haid atau nifas) dan akan melakukan ibadah yang disyaratkan suci dari 
hadats, misal shalat dan thawaf. Sehingga saat memasuki bulan romadlon seseorang tidak harus 
mandi besar dahulu, jika ia tidak berhadat besar. Dan kami belum menemukan referensi yang 
menjelaskan disunnahkannya mandi menjelang masuknya awal puasa ramadhan, yang ada di 
kitab-kitab fiqih, justru di dalam bulan romadlon itu sendiri yang disunahkan mandi setiap malam, 
waktunya mulai terbenamnya matahari / maghrib sampai terbitnya fajar shodiq / subuh.: 

^PjSSH «d-* j d)l ya .j aJJ _4jsj j-iJl JlLI (J jJ (Jj o^^S"" p^/I A —aj j 

d)L^a a j aIJ J—P Aj (JU—p^|I j ^ jh\ .J L- a —i l ^Jp SpL*^rl j ■ ^ ~4 

Apl^Jrl j Ji* <l)Ua^J aIJ ( J^J J—*)! <Jl— pS/I jy J (—^jlp *— 

t/yy (jvJUaJl iflpt .jSSJlJl J <~->jySU J—*ll JjP'k J ^ ^ Jl» j»4»!)Us>^ AP-Sll APrjS/lj 


SEBAGAI PERBANDINGAN : 

> Ki Nur Jati Alfarizi 

Hukumnya sunah malah dianjurkan oleh para ulama untuk mandi sebelum awal 

puasa.contohnya ntar habis ashar para muslimin akan mandi sunah bulan ramadhon dengan 

niat: "NAWAITUL GUSLA SHOMAGHODIN AN ADA-I FARDHU SAHRI ROMADHONA HAZIHI 
SANNATI LILLAHI TA'ALA". 

Coba kalian rasakan hikmah mandi sunah bulan ramadhan ini....setelah kalian mandi akan ada 
perbedaan dihati kita dan ruhani kita ada perubahan yang mana diri kita siap untuk melaksanakan 

puasa ramadhan.dan ada hikmah dibalik mandi sunah ramadhan ini bahwa kita secara tidak 

langsung membersihkan kotoran lahir dan bathin untuk menyambut dan melaksanakan puasa 

ramadhan...mandinya sambil dihayati niat mandi tersebut..,.kalau tidak mandi kayanya ada 

yang kurang walaupun mandi bulan ramadhan itu sunah. 

> Ali Talaga 

Itu mandi dikenal dengan padusan atau keramas biasa "mungkin" itu lebih tepatnya, niat 
ngebersihin badan jelang puasa dan yang paling utama ngebersihin hati. 
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> Sunde Pati 

997. MANDI MENJELANG RAMADHAN 
PERTANYAAN: 

> Naira Hasyim 

Assalamu Alaikum. MANDI MENJELANG ROMADHON , apakah ada referensinya ? ataukah referensinya di 
qiyaskan pada Mandi Taubah ? silahkan para alim di tunggu ilmunya ! Trims. 

JAWABAN : 

> Brojol Gemblung 

Wa'alaikumus salam. Neng Naira Hasyim_Amalan mandi ketika hendak memasuki bulan Ramadhan (lebih 
tepatnya pada malam pertama bulan Ramadhan) adalah bagian dari aktivitas saudara kita golongan Syi'ah 
dan itu ada dasarnya. Ini kitab dari aliran Syi'ah : 


) A - IV - VA RjiUSI - jljiVl jUj; 

ilj; Ijj ijS i^ £jU_i £-jJ __>«jJalj t j c .j j UR ILuilj» ilj; UimJ i^ ijj 1R. -«j 

__)«jJaljl jLK « -J_*U jilJ; jij jSjo .a^lcR -o j i| ^.Lul ILoljJaJjl iil iLjJ jj£j Ljalp lluojajjl jjkll leijlJ J __>jjJalj 

IjJ Ji.jj ILLlei jjSi^ jU UioiJ 1LR jjjup i j UiajiJ i^ ijJ WjJi jjjc? SO ILRLj 1 c u iStlA ULU jj j . 

jaR ilj; j jLiCj £jli_j Ic-jaJ Lr jUji— i a-\ .ajtij Jj la-aJ ULa^. £. j ILaljJ £.1 r liuiilj» ji j Ic-Juij ijj LR j> j j 

i$j j*.l j jJjot-J ^ -“U U*W< -Wj Aj -“«J J Ak - a '-U -“U . 

jj> j Ltii IKjlt-J ILaLlj LLa £. j ILoljJ ■C’L'’ Uuiilj» J> j t^-r 1 ij ^ jSjJ R aLkiojJ ijj LK. -o j j jjjJaljl ilR .j j IcjjjjJ ijj 

LR .«j jj*jalj V i-ojR ^£5. jjSjtj -uilLol ju$.1 j jajL. j ibj . 

jaR jail ji j £jL_l lite-uilj V^-oj J j -aajjj J j £.jljj jLojljo LaJj - ILaJjAUjj £.Jr ILuilj» Lr ilj; ial £lj i jJ LR .a j jAjjaljl 

ilj» jaaj jJ UR G UR £.1 a jlR la. ^ i UR cJr i j ilj; lil £1 j i jJ LR. -«j ILLj ilj» ia-a j UR jiL^ £.L< jilJ -ajJ 

jlali Jj» ilj» ^alja j jjjj ILaj j jt J j -a^j jjR jUjSUi jkjl ULJ £R» jSlj Jiiuj £J LR -aj4. jjjj liuilljjj lL.Aitll _ 

jaM. jloulja l!^ ajaj Jj CJj URi cj Jj UjUjj» j j aILj»i £. j ilA £i j llijiJ^i c j ILuSjj^i c j j»j«i J jj £: j Lj4.i c . j 

LlRl £. j LaJj - ILa jailj □■JjlCl: UR £-il^j» Lk ilj; -a j lc.ioiJ ijJ Jjj» -a j llo»K i^ j»U A.Ij ^\s jluM. jiljjj C. jM. £lj jjla 

iojR . JLllj; ijJ HoiK J a» 'i a J ijJ lLa^jj»i jijJ ja.a-i lj Jj jjJ UjjlR ji_K ijJ lLaj< 


Kalau kaitannya dengan masyarakat itu bisa diasumsikan hanya kebiasaan mereka, atau ikut-ikutan saja 
tanpa tahu dasarnya. 

Sumber: 

http://huda-sarungan.blogspot.com/201 3/07/997-mandi-menjelang-ramadhan.html?m=1 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/61 5031751852970 

2495. BACA DO’A BERBUKA PUASA ITU SEBELUM ATAU 
SESUDAH MAKAN ? 

PERTANYAAN : 

> Ndoro Ahmad Yahabibi 

Assalamualaikum... afwan ustadz ane mau nanya nie... Waktu membaca do'a berbuka puasa 
itu sbelum membatalkan puasa apa sesudahnya... ?? Sukron.. wasalam. 

JAWABAN : 

> Yazid Anwar 
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Berdo'a berbuka puasa itu setelah berbuka / makan 


C - .^- vg illi jiad I i»dip Ot 


Dan disunatkan berdoa stelah berbuka_[ fathul muin hal 58 ]. 


«JLp V j aL» ^ J-d4 L. jkiJl i^Jp aJ j» . 


lanah juz 2 hal 247 


«JLp Vj aL» ^ J*a*5 L. <_Jip jkiJl u^ic- aJ y . 


lanah juz 2 hal 247: tidak sebelum buka dan tidak ketika berbuka 

jM . . . L*kJl t_- aS : Jl» jkit ISI |dL*j aJp au! 4 _ s k» ^^Jl 015" 

Di situ idza afthoro, brarti:" apabila telah berbuka Beliau berdoa .. [ al adzkar hal 172 ]. Lafadz 
afthoro itu fi.il madzi, idza itu dhorf zaman mustaqbal 

> Brojol Gemblung 

Dalam Fathul Mu'in dan l'anah-nya sunnah membaca do'a setelah berbuka, bukan sebelum atau 
hendak berbuka. 


JelA UklL^j ^ iialk lluuj 2/279 : 
jAoi(j i(j j3j(J AA-r 1 ^kaj; Uig^ JtS G-adil jcJ^ jjSiil lakjd jjjd - -0(j iikj jlLala ^&l_J lli-iall jhjid UnjjjJl jJJtl 1 J(j .01» 

'.. "" ^ Uk^. 

ijk; jiuijj ijj j 3 jJ iILaiLj. jSjk; cjk_i UiLj £.ii_i -al ji ,<-iJ ja UiLji V IJai jV cd». 


> Ghufron Bkl 

Berdo'anya boleh sebelum berbuka dan yang afdlol setelah berbuka puasa. [ Busyro al karim ]. 
Do'anya dibaca ketika hendak berbuka puasa, dan yang afdlol dibaca setelah berbuka puasa.: 

.O jjai\ dX»jj j d-»-A iiJJ : «-A*j Adi j\ dP <_$t «dP i}jA> 0t j~*i j 


> Timur Lenk 

Macam-macam Do'a ketika (setelah) berbuka puasa : 

1. Dzahab adh-dhomaa-u wa btallat al-'uruuqu wa tsabata al-ajru in syaa- Allah 

2. Allahumma laka shumtu wa 'alaa rizqika afthortu 

3. Alhamdulillahi al-ladzii a'aanani fa shumtu wa rozaqoni fa afthortu 

4. Allahumma laka shumna wa 'alaa rizqika afthorna fa taqobbal minna innaka anta as-samii'u 
al-'aliim 

5. Allahumma inni as-aluka bi rohmatika al-latiy wa si'at kulla syai-in an taghfiro liy. 

Adzkar Nawawi: 

A-)p Alil (^1 015” : Jl» Alil j jaS- ^1 jf- Ujlj ji** Ujjj — 544(jUt»^fl dp (jjAJ L» dl>) 

jAj '.jj+aJL» t-Jiil IdiS. (2) " aL! 1 »Li 01 j^rSll d-jj dJblj if-Jiil " :Jl» Joifi (St |JL*j 

a-1p Adil j* d-jtj jSl tljAlli 015” 0}j 1.AA oj5”i lilj [120 :A;ji!t] ^ $.^i M oUi) :J,Uj auI JlS.jjiiaAJl 
j^JLil " :Jt» Jaif lil 015” jJL-j aJp auI JL» ^Jl ot <a*L ajT ii y* j j> SU-. js- ojb ^ £ U jjjj - 545.t^jJur 
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il)lT : Jl» ii j* j ji jp t^Jl ^1 J kijjj ~ 546. (3) " o Jail dlijj <c~M» i±U 

t) - 547. (4) " O Jaili 'jjj Jj ic^a i ^Ipf ^AJl aL xJ-l " : Jl» Jail 1*1 (JL-j aJp 4)1 4)1 J j~» J 

l> Ja& dX»jj iJ^j tU^- vg iiJJ : Jl» 4*^ 1*1 ^§41 415* • Jl* tL*4iP auI j (j* 1 ^ ij* ^It 

ji 4)1 xs- jf- ia^LL» ji 4)1 xs- jf- t^-Ji jj\j torL» ^ji <_£ l iijjj — 548. (5) " |*4*Ji ^«Jji c~>t dJL»i ll» jJ»i* 

^y>\ J15 s j L* o ^Pw\J d <Aj*p ^JLsaU l)| 4*Lp <0jl A)t)i (J <1 «*x£* I(Jl5 c l *p aJJI l*Jl ^ ^ j*£> 

J, jiij ot J5" liliL-t jl jv^lJl " : Jji Jail 1*1 jj^f- ji 4)1 j-p o*p" :a£LU " (6) . 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/61 6904868332325 

2703. MEMBATALKAN PUASA RAMADHAN DENGAN 
ONANI TIDAK WAJIB KAFAROH 

PERTANYAAN: 

> Mohammad Ali EI-haBsy Bisy-bisy 

Assalamu'alaikum wr.wb, bagi perjaka, onani pada puasa romadhon apa ada kafarotnya ? 

JAWABAN : 

> Hasyim Toha 

Wa'alaikum salam, jawabannya lebih jelasnya sebab: 

- kalau onaninya sampai keluar mani maka wajib qodho, tidak wajib kafarot. 

- kalau tidak sampai keluar mani maka tidak wajib qodho' dan kafarot 

- kalau onani sampai keluar mani dan tidak segera diqodho hingga romadhan berikutnya, maka 
wajib qodho' dan kafarot. 

> Ghufron Bkl 

Ya, kalau keluar mani maka puasanya batal dan wajib qodlo' tapi tidak harus membayar kafaroh, 
tidak seperti jika membatalkan puasanya dengan jimak.: 


. g. L Ja~Ai j aJ J AdJb- »Aj J oJUj J j ^LlaJU. 1^ Jj^j ^ (l)lj _ *A*lp JaAjj 

dJL~»l ja fj^ *—*J*:J Y/Y Y Ajlpl, A)JlJL>- JUj Aprll>-l^ J oJUj A^rl015* L*1^1 j2hZ*a I 

Y / Y Y~ ^ (juJUail &lpt.ajli5* J5*tj *li*i«<lj V J^rM OU oaj j» y^3 (jl 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/572363792786433/ 

2746. SOPIR TIDAK BERPUASA RAMADHAN KARENA 
ALASAN MUSAFIR, BOLEHKAH ? 

PERTANYAAN: 

> Amien Guantueng 

Assalaamu'alaikum... dapat keringanankah seorang sopir bus Jakarta surabaya... apa dia 
tergolong musafir yang diperbolehkan berbuka.... wassalamu'alaikum... thank's atas jawabanya ! 

JAWABAN : 
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> Siaki-aki Sedang Ngalanglang 

Nemu di dokumen simbah www.piss-ktb.com/2012/03/f0068-permasalahan-seputar-puasa.html : 

13. PAK SOPIR SERING MEMBATALKAN PUASA 

Menikah dan berkeluarga bukan pekerjaan mudah, butuh kesiapan dzahir dan batin. Taruh 
saja sopir bus yang setiap harinya jauh dari keluarga karena tuntutan ekonomi, kehidupannya 
selalu di perjalanan menuju satu kota ke kota yang lain demi anak dan istri. Apakah bagi pak 
sopir setiap harinya diperbolehkan membatalkan puasa mengingat ia selalu bepergian? 

Jawab : Tidak boleh, karena akan meninggalkan kewajiban puasa selama-lamanya, kecuali 
ada niat meng-qadla’ puasa. Namun menurut Ibn Hajar selama dalam bepergian boleh 
membatalkan puasa. 

Referensi: 

U-Jl i UAlT : 

S.slp Ajb*£>-I J-io |*if ywj AJ> Ai>J ll)L aJp oy» <b« «*(ji (1)^1 aJp J-io jvJ (1)1 jJajiJl y Jbaif ^ y #.llj 

A*l»l b>rj lil jl yr jit*J «fjsrfj ^jvaP ( 1 )^» jkiJl t- y^e- ijJj Ai* lil b»f jjiif jitaJl» 

^1 Jli aJ^JIj <_j yr _^Jl JsUL .1 Jjjl AjI®^ JUjJdl ^Jp jjaiJl J jjsso Vli dlli |Jj J b*jJL« Oli”" d)L V|j I 4 *» 

—»1 (^.sb jJlj J -iJt l^i* y0& j*uf ^ Aj^aij d)f Jj jl aJl ^bf ^ J 2 J lil U-i AjJjI» jl_pjl) y*>- 

jd\ . ' • 'x JI jb 4*p£j* 88 I — 2 £j^rl Sjy*Pj 

j»^ji Sjoi v4jf jjp ij^jj j»uii ^ { ^a£j Ajf j\ u *Zs> jf- ^i jijj ils^ Jii 

_ftI LojT" fljJLp jl j AvwJl Jp V j aJ flb 2 fl ll ^JbJ AjJLaII jjp-bj 

jSJjl > 2L^J 267 : jlsll *jJrl b^JUaJl Ajlpl 

fbf ^ d)f VI AjlSOb <_J_p-jJl J»UL*I ^Jl t£.Sjj Aj^l JaJd\ J ^bj Vli yLJl |*jX» yLJb jl_pr y 

A>ISI yr ji Jp bftjl jib^wttJJ j.bdll j| yx& IjilS (1)IS~ (1)1 ^J./»'l aJp . .* JLjbl Sc 4 j^Jp d^pl 

_ »1 <u1p jsr b» y IJL» j L^i i>_ 


> Ghufron Bkl 

Pak sopir itu tidak boleh tidak berpuasa karena akan meninggalkan kewajiban puasa selamanya 
kecuali ada niatan mengqodlo', sedangkan menurut Imam Ibnu Hajar boleh tidak berpuasa bila 
ada niatan untuk menggodlo'nya di hari2 yg lebih pendek waktu siangnya.: 


. Jl AJbV JUJ*il ylp >iJl AJ jyt. Vli iUi £ Ji jl J AJ UJL. t>ir Dt VI j Lfei Olil Uj lil >iil jljaJk j 

t£jisj-iJl .L^O» ^bt J A^ba-flj ot aL jkJl (*bSll J jiait lil b*-i AjJjI» j jlJjbb y*>- ^jl Jlij ^J^Jb yrji\ J»LL-I 
^ / X O ^ (J {.Lba® JUflJb Dt VI Aj^Jb (_J yr JsLa^iI Jl (£3ji AjSl jjajiJl aJ ^Uj Vl® jjL«Jl ^CJL* jjL»Jb j b all j| y- ^y j 

T/T "IV (jJUJl aJIpI .•>- J J*4 r bt 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/620105208012291/ 

3160. HUKUM PUASA RAMADHANNYA ANAK KECIL DAN 
PAHALANYA 

PERTANYAAN : 
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> Bunda Shozyka 

Asslamu'alaikum... Para kyai, asatidz, mohon pencerahanya nich... Diskripsi : Sering sekali kita 
melihat fenomena di masyarakat adanya anak kecil yang berpuasa, hal ini dilakukan agar terbiasa 
berpuasa dan agar anak ini mendapatkan keberkahan dari bulan puasa. Ada yang puasa "bedug" 
atau seharian. Pertanyaan: 

1. Bagaimana hukumnya anak kecil beepuasa? 

2. Apakah anak kecil yang berpuasa mendapatkan pahala? Matur nuwun atas pencerahanya 
moga manfaat amin... Wassallam... 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Puasa romadhon bagi shobiy atau anak kecil jatuhnya sunnah, 

jf- Jp jiJt kJ J,l jial» <j?- %L> A» OUaj*oSl t 01*2 c (* J** ot h • jj Jli 


> Ubaid Bin Aziz Hasanan 

1. Puasa anak belum baligh tidak wajib akan tetapi menjadi sunnah 

2. Mendapatkan pahala yaitu orang tuanya yang mendapatkan pahala. 

Referensi: 

ilj JalJ - IAJa. - ( LlatLaW liA. V J UauljS j Ufljlj(jJa IV £-JA LL 1 l*»*^ ttnjl lL-aJul(j 

UsublCj JA.W lL^)SkA. jl^j -«(j Ax<J ilt^I -<U£^ -oUJJ £- 1^.1 JjoI^J £.ll£^ lil 


Ibnu batthol berkata ulama' sepakat (ijam') bahwa anak yang belum baligh tidak diwajibkan ibadah 
dan melakukan kefarduan kecuali bila sudah baligh akan tetapi mayoritas ulama' menganggap 
baik atas latihan ibadah yang dilakukan anak belum baligh karena mengharapkan keberkahan . 
dan orang yang orang tua yang melakukan tersebut (menyuruh anaknya melakukan latihan puasa) 
itu diberikan pahala dikarenakan sebab kebiasaan ibadah yang dilakukan anak belum baligh itu 
menyebabkan dia mudah melakukan ibadah disaat dirinya (anak) sudah diwajibkan melakukan 
ibadah (yaitu disaat baligh) wallahu a'lam 

Umdatul qori' syarah shohih bukhari 17/16 : 

( -A- 1 □ Jj» ) icf j'-S-i \f Au □ jj» HuaJjlj A J i j» V jlia-M'JJ ^As ^ V .«j J j j bij^ jLua.t_j -a-alck 

iit.tilt._fl jUj)& jja. ilj ILila*.^ £-1 ja Jil iLlijo AA £.jj a!<-j jlLau^ jllauij 

£lL^iS jfiJj IwiA.lj iijj^ £.JUJjS jaljA. j£jJ Jjl-A £_tij _uUJ(j jSlJ IVJ j j' tlaljJ □ jj» jOLlk Llj» Jjlcl V ij$ j -a*ij 

IL^ajj» jlLaui^jj cat 'ialiijk ik V aij^ i^ ^(3 'bt-mlj jilJ Lj JalJ llaiale. Lk V jljj» 'OtjlOCj jllijUjjJa 'V cat 'ii 'V 

'j l£jj litiale- Laiaaajj' aSjJL_s llaajjl j c A liijlj'Cl: jA* ILjSk jii$.j» Juljjj^.1 £Lo^.(J cli^ j j' il ja^j» j'j -a j A*(J jiil J£j» aAjj jS^ 
( 'V-u> j'l. i ) iaJilaj' iljSdl Uj(_^ J ya j ik ILaJ^ jlL-ajlj» iSl j b j jjJjJ j jliajji j jU jA Jj jC-iaU jC. jja jijlja jll ui 'i » .^ Jtjlj j J ja J 

Jj' iLlk 


Keterangan fatwa syeh dr. muhammad hisan mursyid thoriqoh samaniyah di syiria : 

kU' Jjxuj duiaJ UJ J ^cr?^' j»jD T "( Jj'J Jji a'jj ) " (jja. jc .. kj3j jc j»JsJ' ,*ij 

jj Aj amlM * JijJ cik lluaJ^i ijkli 'Vc.ljjdi cJ^ *uijjcjk itjJj 'ViaikJ cJ^ LL^jlj» ia j V jjj j ciki akjajki ia j -»%(» 

j»jjl' ^-3j i ja 't ja. j»j.^-i; (JjV' j»J^' OtiaS dllj jSJj i-t*J LajS kiaLj j»'aJj*J ji kJj (A* 5 ■= Jtc ja k*jioi' 

* in^flji^. Al? usuii jjk. ^jA'^jljCijVb^^A^ 

jUiaaoa ^ 'VJ-'j ^ A“j' U As jliijM‘ A* \f jjIjIlIi -aoij» ilkll ; ilj' jjjtSAl lli»*lj» Ic-iajjlAj» Uitk ~i^Jgj» 

jAai' A ‘ "«J A ‘'ij-A JiLJI ja- aa lj jL - t jla.j Objia j»A' (j) — A-^ j' * A Vj . j*^jD 'j-aJJ A*^ 1 

ijc-A' '~' r ' jj kuLui' (Jj 3 La (Jlija'V 'jAj t ( kioial' tllLa.jJ J ^l. .i') A kjja-uUj t jUaSV' A^ Ljj J' m «j j>J ikr.J ki ^ L.'ia 
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LL-aj^a JjiLp li£Ajfc jUg-A*—fl -ajA A J UjAjJC_1 .cJ^ IV-AJOlllil jlV-«ujl-^ -C-(j jlLaljlc_J -oAo -a^AAS . 

Adapun puasa bagi pria atau wanita yang belum baligh itu tidak wajib berdasarkan hadist 
rasulullah :diangkat qolam (pena) dari tiga orang diantaranya bagi anak sehingga iihtilam .riwayat 
abu dawud.bahkan puasa anak yang belum baligh disunnahkan bila anak tersebut membiasakan 
puasa.dalil hadist atas disyariatkannya puasa bagi anak yang belum baligh sehingga kuat 
berpuasa . pada anak yang sudah mencapai umur 7 tahun maka bagi orang tua hendaknya 
membiasakan anaknya untuk berpuasa sehingga kuat berpuasa, akan tetapi secara perlahan2/ 
bertahap sebagai contoh sebagian hari puasa (1/3 hari puasa ) dihari pertama dihari kedua juga 
begitu di hari ketiga puasa setengah hari sehingga anak tersebut membiasakannya. 

Dan bagi wali (ortu) bapak atau ibu hendaknya menyuruh pembantunya untuk memberikan 
mainan dan menceritakan dongeng sehingga lupa dari keinginan makan dan minum dan dari itu 
disebutkan disebagian riwayat muslim : bila anak yang belum baligh itu meminta makanan maka 
berikanlah mainan untuk dibuat permainan sehingga anak menyempurnakan puasanya dan tidak 
mengapa untuk latihan puasa bagi anak dikala hari itu panas dan panjang misal anak itu sahur 
bersama keluarga puasa hingga dzuhur diwaktu dzuhur berikanlah makan sekali kemudian 
menahan lapar sampai waktu berbuka dan orang-orang syiria menamakan puasa tersebut derajat 
al mu'dzanah . adapun ini untuk anak yang belum mencapi umur 7 tahun bila ditemukan dalam 
dirinya sifat suka pada puasa dan ikut kebiasaan dan kumpul dengan orang dewasa adapun ini 
sebagai latihan bagi anak yang belum baligh untuk menahan dan mencegah makan dan minum 
dimasa yang ditentukan batasannya. 

G j^a LL-aJul(j £.IaS £.jIaS a^ aA lila jjsA LLaboliA LLIaJJuA JjoiJJ jl } L^ljS jouail JAjV-1 1^-aA U*J(_pa ILai jAL^ -al 

??? JjjauaJ 4* A y) Aau^ull A_i£ ^2 (Jlj^.VI ^ajoiS . L^uia ^ ja-allj Aib^p 3 ^IauIIj b&A-a a\\ j S.\yic. (_£^)*jaVI j \\\ 

Jali t- a£ jl \a qA2\ IaAjSj tjU j IIjIaI (jjlll b { ;^a£aJI AjL£ ^Jbu (Jl£ (jiajC. (jboi^, jjj£a!I 

JjG jil C-IJjAjj aIac-I a1^,ja ^^A Lblj <. A_L^.^a CumI Ajjilall c6 ^^phll } (jj^Jj ba aBI (jja-akj U aIaJu 

1Vi£\k <i £.jA llpGug(J r-ljA IaG UjLajldli iUjLLljj Lal^a IAK £-j -C-(j J^uA. i jVaA-aI . j*o J Uj jjjA ; 

"(jjj£j j .... ©!)L-all IglA.viA ^ J ©Ab*Jl ^)jbuai aJIuVI j^yl j>A J . A_1 AjjIa SaIc. ^Jj-aJ A m a ^ball (Jilall Ajjau ©Abtlb AujjjJI 
U*IaS LL-ai.j Lu$<J _£Lj A(j lifbjfc aIc^I l\>glj Hu-aJ^ llat^jia l£jj ibijA .j3A Lkjjj-a .^.AjiIj UIa f 

iSuj (*jj\ IjVa^ lo^"...) Vu ^ bu iv^ J jU^ j ^ aai ^41 

Ax jJA -<u£j ." jkje b(j £.^j Ajail^a J(j £• jjS IjjA. IjA. ; £l^j jLoj alA jlL-aJp* jil iJaUjoc jjlL-a!>lS jjl £-iljl. £>J j(j 

jac. Ajjlj (jln^all ^ LL A_lll A^a.j ^jUall t ^ J ^ Jl^ 

(jhjjoui (jA L_iLjJl IJA A_cIa^. a_iaajailj ... J ^ Jpt J cAj^jJaS ^ JjD J 

V tc.Lu Aj^Ij fjD jUal lijj .S^L-all£ j , IIJ ^JLuJlj oA^-j ojaUal IaI Aalc. ^*-a]lj (jljlwall \ A_j JlSj 

ia i^(j j3l(J b (j iLalaojj j^j I1 oU£jA.; IaI Jal ^3 lL-<aJjl^j iL-ajl^a joc lAiajjl lauj £-Aj LlLjaW [ 

uijtf 5/3 1/415 ] 

£.iA IU.KjA. LL-aj^a V ^^5 -^(3 ^^.U^U 4 J^UJ ^1^ jai^j UIaJJ j IV OjoiLo^ Jjtil lL-avlS jl\3agljS 

A-ill (Jjjoij (JajijI dllli Ayu* duj ^Jjyi (jc. ^aiuiaj ^jlikjll . (jbJaaj ^bi (jAasu ^ ^ajx<allj |* ^^1 jb-ajVI (_£jS Jj c-ljj. cIAC- 

jlsu-all UibuQ ^ ja-^j j cA-o ja-aj tillj A*j U£a J J A-o jj AaL l^paiA i (jl^ (j-o j tAaojQ ^alila LojIQ pG l (J - ® (( (J 

jUaaVI Ajft IaI nlnC-l ^abJall ^^Ic. ^aAAa.1 C5 £j lili ( <_flja-all ^ (j^*^l (j-« Aa*ill (J »>\°l .Wui^l <-_AAjj cA-lll ^bi (jj 

j&J(3 lia.liia bj) j iSlJ ; ^.A. £.1^ jjCaA. A* jJ<j Ib^n ljj ll^ajl^c Vj) -«(j £lj -ojJ LL-u^j Ua^ a£j AAl IbkAjdj 

4 .J £.JJ . jllol G ^ iiLoJj(j . ilj b(j aJal(J - j^aA. IHa. - ^ ILtLolc- bA v UsuIaS j llfljb(jAa IV -C-jA UpJ^ _p^(j l£jj 

Ia) . ( ^J-aJ Ia) ^^j\& C-4^ Igjlc- ^AALuc-U ^jVJ jj^Lo u tillA (J*a (ja (jiJ A£^)pl c>y.J dibUabl ^^ic. (jljn^ll l_jjjAj IjumV nnl 
aIII j dyAaJ c_ia.Ij jj& ^jbll (jjA ^ t j£a ^ajG f "Jj ( AjIa jj! oljj ) " ^allaa (jc. .. AaSj Aj!>b (jc. ^1 ^j 

A j -ojoU^L-I ax j A -cJjA. AAldl IV^-IAjcIi -<uijjC.jA. jjA IV^afll J Ib^aAf Lajj V JjJj £-ljA.t ^is J^- 4 ^-°U ^ -*4(* I1ujUxA. 

^j\al| ^jall t j4^l (jx» ja. ^jA-aJ JjVI fjA I illaS i0ljAal\j i^Ua (j£pj cA*J LyS AlpaJ fLu^all ^^Ic. oAj*j (jl Aalj 6 ^>aC. (ja» 

£Abdi Ibj^a UjU<J1i n^K » II%lj6 jA^Al yib-jA lilasj -C-J^ LL-ajl^a jjllaAt jC-J^ IV-oj -«(j 1 j l(j JjoilkAaajl lIi*.c_J jllL-a(j-a 

- 0 ^ IV-bflbJ -Aja jl UjC-jA. 1V£J j4a! jjbltll -ajuJ^a iUdl ; ilAl jailijjl lHax4 icJajjlA^a UlauA. jIa jl 

A_S Jaatja c^Jall ^aJ Ajj-ujI (Ji)all (jL - t L)! — LS^" ^-UjAj ^ (jaib Vj . ^-ojG 

^aja-all ^ Ayc.yi ^aAAic CjAa.j (jl Ajuboill (JjS La (JlilaV lAAj c ( AjAIaII c"lUjA 'j ^buall ^ AJ^ajoUj tjUaSVI (_g^ IaAju ^aJ iA_i^.j 

jjaljA iKjljt j 14 Ai—S -ajA. A j UjAjjL- 1 IV-ajoibil jIV-auI^ £-(j lU-iarl^a jilujjli»_J -aAS -a^.AAfl 

4l -G(j V JjoillaJ^ iL-aj^a -^C5 J^J^ 4 j4^ jl(j ^JJ^A AJjS tsj jV iljLS -O-S ia-a]4.l J-OJ^ JaLj 
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jllu 4 jk_J 6 JaljA. £Udj ulcil UflJjo A^ UfiJjS JjoiliaJ£ lL-a*jj jflJ J i jjJl -llil -<usl V -U«bj jlL-aaujc 

iL-aj^a jjlnttA. jig.31 -}3aJ(_3 tb^ianj ^L-aA^ jgauLtot J£<j -oj jU_s UjLa. 1—11 iOl -^.<—1 ILoiy» IV -djj . [ ij£c LLlj^ jlk-aji—i 

4/256 ] . I jj ~ ; D j-ciLb k 4 J'r. Lijjj 4ajUjj j.p o j-qL jt «JjUVI ji jjSjlt j-“ jisii tuui jL lil ,<<* 

. 4P 4jjaJ ll$J jPVI tlua. ^ oOL^ailj j»Lu-a]l 4_l0a SOL-all Jla lilgjji LjjJa (jjSj (ji (^Jc. (jjim ySiC. I3j (illj Aj^)jJaJj 6 £Jjo) 
lik .cJjA m -Ojjl LuI*£^ jlL-avlS jluJa^)JjA^ -C.lig.1 kjjjj "■■ [ J> la-o.} ] . j£l<j y - jA^a lifljjo V-Aj APo lV-k - £Ujl 

J*-aj-«aj(j IjV-AA^a LLjIAl-I ( jJj-aj jA LL-aJ^ luiJ£. jjjJajt_J l*_ujj J. LLaJAi-J LLaial^ ( jal j^a LL-aj^a i£(J ia 30 J 4 

jjjJalb J yu Iajj ^ jA-all ^Ic. IjA j£l 13} Aili . ^ajj-all ^ ^^Ic. JA*jjj V t31 .( o^Uatjl AjIc. AjjjJs j t<J (jj^a-o J^D < 5 ^J (j^C- J 

.cJ^ Qaj^ !! Lal ^ UJat-J Ij □ jlp iV-lailJ ^J(j ■‘-“VJ V(J A3e ILjaJA IL^A -oj 

-ojLa.(J liloj aa.la.A liaipA llgjatLojo il^j [] l^a Jj3c_fl oajAI 1 j aaJaJ A31 -0(j £>Jj jaK^l Ljajlj jlL-aa.A lla-iaualiA AUafl(J . l-ol jJajjo 

«Jt 5 ^ jb ixj U j 0 * 1 ^ -C-Wf Vu 3kl UxjI^S £. . j4a.L_i l(j J>» j 

IL-ajl^a jUllaL_fl jUL^j ja-uj^j UjU^ il^j If-Jjlj LLoi^^ J^lpj [] joA. jjAx*>jk jJ-^.-^ jamk j3P LLa.Jj(Jli llijJL_fl ( aatjJjl lla-jj 

SjU*il o3a ^c> ^ h^i\I (J^ J . ^»jik S^latll ^La^aJl (jluJl ^ n\l oljj ( J S^lc- jo^JI (jli 

ffill ^3j3 S^Uatll ©3 a dilluaa. Al l_U^jj ja.jJ 4il ^ia -^1 ?” ^3oj ^^aa. ^,u^i\l <jc. ^jc. ^11 ^j" ^uwl ^aliuia. j^j S^lc. l$lxij L yl\ 

A j £-(j HajLa,3S £-J^ HuUjlCj j^lj(J a 3I ■4 jjt. b j lL j Ul^JJ jjaaJo i^j £.-« j b<j UaJaluj t 51J ! " 3 £jc_j IL^aj^ a^auUk jV aSjL_i £»La. 

jaujlk 11 . jlla-oJ Ik Jt_j IstlLuj 4045 Uk ^ jaa^jl -<aa-oJ jlk Jjail^a 


> Ghufron Bkl 

1. Hukum puasanya anak kecil bila tamyiz hukumnya sah dan dihukumi sunnah : 


\h AV ^jj^rLJi.: 
^lj 4i» Ij-jf DlT Dt f ^ai I ^Ip ^ p A* 1 ^'J 5 - 

y/yy • AUJt 

jA \j£ <_4jarjJlj |jy ^-4» Otj l) g?4’ t _A 4j_jS. : 


y/yyy AUJt 

:Dlj olJU IA ‘'A W-* 5 c? A' A Ar-^ .^Uii c~A' J»' A' (jA' f y? t) A :a ^A 

4»jijl o-a <ui Jsj^uio Jki! ^UJ :JVij 4 j jiL* 4'-i* cfJLSa <Li JsjiJo J^ij ^U) i_rA <«j-4s 015". 

2. Amal taatnya anak yang belum baligh di catat di buku catatan amal kedua orang tuanya, setelah 
baligh maka pahala tsb diperoleh oleh anak tsb dan juga kedua orang dua mendapatkan pahala 
yang sama bila amal taat atas petunjuk ato perintah kedua orang tuanya. 

TT-TT : y-o : ‘UboJI ^iLoill 

:4Ljjj (jvi LLujO Iq$j 03 oA^AI u° ^3^1 Ajbws (jv9 £, 3^1 Jj9 q 3 ^j juJI otclkJI Jikxll JL 0 CI 3 
Jj £, 3 JJI oaj 4 jLcUo3 4>JLAI 4JLqcI «_jIA u° WAv! ^ J*42>9 qjo 3>jjoJ 19 Ab ^.LiiJI 3 

4J^!oJl3 iSoJI Aj ctcoJI (JV9 Cjjob^ll QJO 0 j 3 Lo vlLllil 0 l^4jj3 41 I 3 J JjjO LoJ q 3 ^j qI 4JJI J jud3 <jjo 3 >_>qJI 
4jjjjJ fjS qL*o)!I \jd obj^O Lo 32 OJ 4ii> ^3 liil Lo^jo _*pJI 0^03 Aj 0 I 3 CO 09 LolqJL9 jjAI j^b 
pbl 4JJI3 4iC 0_>>j3 jAI 4 j^J 3 4j3 4jl b>3 _*pJlj OjjoI 3. 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/772506062772204 

3376. HUKUM MEMASUKKAN SEPARUH HASYAFAH 
PADA FARJI ISTERI KETIKA PUASA ROMADHON 

PERTANYAAN: 

> uhsin Rock Evolution 

Assalaamu'alaykum wr.wb. Maaf mau tanya : Gimana hukumnya ketika puasa memasukkan 
separuh khasafah ke farji dan gak mengeluarkan mani. Membatakan puasa atau tidak ? Matur 
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suwun 

JAWABAN : 

> Mahmud Pingaran 

Coba lihat qalyubi jil 2 hal 90 : 

M :Jliij ^3 .jjJI 1^3 4>3jJl3 £3jJI jj£ JaiJ c^b^oll q 3^ (ib^l jJc Jls 3J (£3jJI ^39 

4j93 .DjjC 3I ^3*^=Jb Ojlalll CI3JUJ3 !C3Jo3nJI jvlc Lsdod <UC Ojlilll i_c?J 0 jj £9 vJ^bJI J^jo 4 j^! ^3jJb :u 9 
JjoLl 9 £,Lq>j iLo 9 | <U 9 j3*zajj }l 9 4 &ii>JI J3i.l ^3*^ Jbuj c3b3aJI qI jJb vicsj 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Konsekuensi ketika saat puasa memasukkan separuh khasafah ke farji 
dan tapi tak mengeluarkan mani: 

• BAGI WANITA: 

- Batal puasanya, bukan karena jima' tapi karena masuknya ain ke dalam jaufnya 

- Tidak wajib mandi 

• BAGI LAKI-LAKI: 

- Tidak batal puasanya 

- Tidak wajib qodho dan kifarat 

Memasukkan separuh hasafah belum dikatakan jima', sehingga puasa tidak batal bagi laki-laki 
tersebut dan tidak ada hukum had, qodho dan kafarot, ini sudah menjadi ijma' fukoha. Dan qoul 
atau pendapat yang mengatakan batal puasa keduanya dan wajib qodho dan kafarot adalah qoul 
yang Syudzuz (tidak shohih) dan dhoif, qoul ini diriwayatkan oleh Ad-darimi dan imam rofi'i dari 
Ibnu Kajjin, yang menyatakan " memasukkan separuh hasyafah sama dengan memasukkan 
seluruh hasyafah". Wallahu Alam. 

Referensi: 

1. Al Mausu'ah al-fiqhiyah al kuwaitiyyah : 

Gc» (jvjoil £_>9 ‘tojicJI <li 3 Juaj JjujsJI 4jI jdc cl^aill 

4ojJj3 Jlolc qIS N ^3^JJ ^uuofljo oLojOj p3*z3 oJjjuJI 1>I 4 sLl>JI ljjjsj jdc cl$iiaJI J^jI 

gjui iJljj)ll isjlij ^3 i 6 jlsSJl 3 cLciiiJI 


2. Al-Muhadzdzab Imam Nawawi: 

Jib J 3 i.ll Cjj\o3\ ^3 ^!j pbJI £,lo>JI ^l9 4iLioJI (j-oaj i_jjj2jj lfi>jJo9 Ja^q>j l$jl9 Cjsu>£> b] dIjjoJI 

_fi>l ... J 3 illl J^scsj _>bill9 cL^-iS 

^3 i4sLl>JI jdc OiLj ^3 i^jill IJIoSj 4aijcJI mjj^j l(jji .b jjiijj £,Lol>JIj 4iilajuoJI gjjtx> 
jvojiiJI Lj >3 ^!j ‘JjjJaJI gjjoi i^9 <ulc J)suo liB >3 tjo cjui 01^3 4sLioJI u-oajj JjJajj 

_fi>l . i_9e*aII 3 ^iiJI 4jlgJ li&3 j ^jI jv&9ljJI oll>3 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/805601 139462696/ 

3429. DILIPAT GANDAKAN NILAI GANJARAN DAN DOSA 
DI BULAN ROMADHON 

PERTANYAAN : 
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> Saifuddin 

Aslmkm. Kang mau tanya, Di saat siang bulan puasa memang kita sedang menjalani puasa dan 
berusaha menghindari dosa-dosa yang menyebabkan hilangnya pahala puasa. Sedangkan di saat 
malam bulan puasa apakah kedudukannya sama seperti siangnya bulan puasa, seperti dosa 
bohong, ghibah dll. Syukron kang. 

JAWABAN : 

> Al Murtadho 

Berdasarkan keumuman hadits sama saja mas, yang menjadi patokan adalah bulannya, bukan 
siang atau malamnya. Terdapat hadis dari Ummi Hani’ radhiyallahu ‘anha, yang diriwayat At- 
Thabrani dan lainnya, 

oUjIJI i_icluQj olildSJI (jjs 0 L^Oj jtyjj I32JI3 

“Takutlah kalian terhadap bulan ramadhan. Karena pada bulan ini, kebaikan dilipatkan 
sebagaimana dosa juga dilipat-gandakan.” 

HR. At-Thabrani dalam Al-Ausath 4983 dan As-Shaghir 698, dan Al-Haitsami dalam Majma’ Az- 
Zawaid (3/190). 

> Ical Rizaldysantrialit 

Idem,Teks lengkap haditsnya dalam 

- Al Mu'jam Al Ausath Li Thobrony: 

4 Lll J_ 9 judj Jll ! cJll i Cjufo pl t gJLo jul i ijC$ (^jSjjo ujj.^) 

dv 9 lo3 i 4 JJl Ij ! Jj 9 i " oLaioj pLp lo J juol q| " : Ic ^Ul 

ysS 003 < 4 JJl Ai&l Ijjai i_jjo 3I ijOj 4^ Joc 1 ^ pjISjoJI " : Jll ? oL^joj 4 cLoj 
jllll L$j (Jv&lj «uluS dl pjc Ojjjj-b ! (jLojoj Jtyjj ZIjSj qI 0L0 jji 1 J3SJI qjo fdio jJj 0I30UI 1 
oi 3 > 3jj °jJ . " CjUjUI m 3 ol3^j LojS i_acl*Ai ^ Lo 4 j 9 obluSJI qJ| , j$o Ij^J^ 

«UjI : Lgj ijsu i «UjL 3_iI ^!| u iuoc^!l (jc PuplS^I. 

- Al 'Hal li ibni Abi Hatim : 

1 4 jjL> 3jI juI 11) 1 4 jjL jyl 1 clSj qj jloC 0I3J pj.ii> ^ L*j3, ( 6,33 jjo pji>) 

lo iS_pJ qJ juol 0 j " : J 13 4 jl 1 ^ 1 j 3 4 jIc ^lll jdlo jpJI 1 C^jlft pl oC 1 jul ,jC 1 ^poC^I 

pjlSaJI IIL^jjI ": Jll ? qLuQjoj j^p 4 cLoj ^3 Lo: ll>j <" pllouoj j^p p^p I3joI£I < 

LgJ (jviuj 4jlj> 4lll PlLC «li (Jjjjjs 1 qLz3uOj j^H 4jjO 4jjl Jjfij 1 IjjOlS 1 _JjP 3 I 1 tfU j i «luld 4j9 JjOC QjO 

i" ion 7 .iQ . " i j LuU I ,UJi5>3 i 0 1 3-jljj is 3 i Pp.l.V'i Lo i 4 j 3 i Cj LlulcJ I qJ 9 i q L^uO j j°q I32JI9 1 juJI 
GuKJI Cjj^S q3^j qI <=ulijj 1 iSiiiC ^3*z63jo Oj^S ISs> : J32J jul . 

- Fadhoilu Syahri Romadhona Li Abdil Ghoni Al-Maqdisi: 

^ ,jj ^juOl>I j^j 3jI bM : (Jlijjl pj 3 jljjj ;>i jISJj <jj Oub oj >su>j p-ujlfljl 3_J (£,3 S>o Oj^>) 

iic 3 jI IjJSS 1 GOLloIoLj^(I JLcLoljj p#ljjj_o^l ^>1 btul ( ioslSJI (jull^l Livjojjl^iJI ^jJLi 

UiSS i 4 jb$ s^Loj i GuLiji CSj3^jLJI p^dlajl jul Qjb tL 93 j^aoJI ^oi>o qj ^d>j 2 flllll 

Cjufo pj °jt t pJLo jul ! (jiuoC^II yt ! 4 jjI ! 4 jjL jul qj iaiil bjSS < clSj qj jl^C < 

pb*p I30III Lo Cs>>j oJ s?4 0 l 0!" : 4^3 : oJls < Lgic ^JJl ^pj 

bj ‘ OjZjj JoC 1 ^j 9 pjlSjoJI HLfcul " ! Jl 9 ? 4 cL^oj jvS p^Jj^ lo l\>j Jli 9 i " qLc>jOj 

Jj 3 oto qJ^ 1 J3SJI ^Jio jJj 0I3AUI3 1 ^J^LoJl3 ^llll ^0^3 1 qL^uoj ‘lio 4 jjl JjiL |J i 3] 
^U 9 tlacL^j pbiaiJI q|I i qLdjoj 130^1^ i jllll LeJ ‘biji 4LJI ^jc y (jualb qL^ 1 oj j^i Zljp cJ 
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0I4UI i ol3^j ijv 9 CacL^u ^Lo". 

Para ulama menegaskan bahwa dosa yang dilakukan pada waktu mulia atau di tempat mulia, 
derajatnya lebih besar dibandingkan dosa yang dilakukan di tempat atau waktu biasa. 

Ibnu Muflih dalam karyanya Adab As-Syar’iyah, beliau mengatakan 

4 oJaaoJI ^0^13 JV 9 _>>^ll JJ3JI OiLj J *^9 

Pelipatan dosa sebanding dengan pelipatan pahala, pada tempat dan waktu yang diagungkan. 

Kemudian beliau menyebutkan keterangan gurunya 

glojJI ‘UuzdS jSL Lgjlic^ Lgjii^aao Joi^J ^flJoaall I3 4 flJa&oJI jvS dupLaall : qAJI (jukll Jls 

OJJC 3 CSj 3 >JI oj! ju&o 3^3 jv^jijl qISjoJI 3 

Syaikh Taqiyuddin mengatakan, Perbuatan maksiat yang dilakukan di hari-hari istimewa atau 
tempat istimewa. Nilai kemaksiatannya dan hukumannya, semakin marah setingkat dengan nilai 
keistimewaan waktu dan tempat tersebut.’ Demikian keterangan beliau, dan itu semakna dengan 
keterangan Ibnul Jauzi dan ulama lainnya. 

( 4ak&oJI 4j^o)!l3 4jjoj^ll jv9 

0 LojJI jS&j LfljliiC3 Lfrij^zaao JdJsJ 4 oJ 6 &all I3 <toJ6&oJI pb^il jv^laall : jj^JI jyJij guJI Jls 

bJ 4 C 3 iSj 3 >JI ^jjl p^l£ juao 3^3 j^jul ^jt^jaJl 3 . 

^q>jo Lu ^jjI 5 jo>jo qj 401 ^aC bli pjfiiljjj qj qLqJjuj Lu i_uCjX II jv9 jvjojjOllII ^ujIiJI 3 J I Jodlz^JI iS^j ^3 
jul qj 401 qj 401 qC qj 3 jI Lili fJ^I jul qj 2 joj>jo Lu ^Ijj] qj 401 iaC 

oLuj^JI 0 j9 ^LojOj l3fljL9 } 0 _>>I ^3 Dj&S Ic39jjo 6jj_> 3) jul 3 JL 0 jul qC «^jJLo 

jx> 3^3 { oliujdJI dJi^3 4 j 9 uicLcu . 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?idfrom=585&idto=585&bk_no=43&ID=447 
Wallahu Alam 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/817736851582458/ 

3482. SAHUR JAM 12 MALAM SUDAH MULAI MENDAPAT 
KESUNAHAN SAHUR 

PERTANYAAN : 

> Syamsidar Sidar 

Assalamu'alaikum warohmatullahi wabarokatuh. Apa hukum sahur ketika jam 12 ?? Mohon 
jawabannya. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Makan sahur jam 12 malam sudah mulai mendapat kesunahan sahur. 

- kitab fathul mu'in 

4c>xi 3 J 3 iLa>J3ej3 j-cU jjoj jdc ^ 3^3 dLi yjvS §qj pJ Lo Ojjili 3 DJJC 3 qLojoj pjLaJ ^3 

J4JJI ^3 Ji.Su3.cL0. 
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- kitab i'anatut tolibin : 

Jj 93 iju&oJI (jvi Jlij - jubJI sSl - JJJI i_SLzxi isi (JLJJI 1^393). j^jujjJI isi ( 4 j 99 Ji.113 -^ 3 $) 

^3JJo3 JjUI i_ 9 lAj qjj :_;3>jujJI Cj 3 $ - t-O^oJI ^LoJ - jJb>ooJI ^3.0 !.jj^OII ^.wll J3 >Xj 

ujojJ 4Jj 9 J&ls «JjJJI i_9*Au ^3 j$>j udJI J (J*z3bJl3).ol.<djJ9jj J^LoJI jjjZj J^xxi <\j\$ i_>>aJI 

4 jI qJjujjOl> DsIj 9 gjuaj Lo jXl i i_jj 9 jJ| Ojjib J*A9^ll3 cCLLuujl <b )l9 

> Penawar Rinduku 

Tambahan ibarot, taqrirotus sadidah hal. 443 : 

LLcOlli Jjooj qI <ulc i_oj 9 dLi N Lo i_ 9 )Uj < i_J3_>aJI ofljJ N jioill Jx>2j - ) j3 p 3*^oJI ^Lju 

jJoill >> 3 J 3 

T JjJJI iAu£> j'jjo fja j3>juJI 033 JiiJ3 i cLo 4 c_>>j 3J3 j3>jujJI _ 
T ‘{{ 4 cL gj j }} 4 jI qj*jjjOl> 3>jj Jj 9 JK^II ,jC Uli Jjujjoj3 1 jjillJI (>ij>2J ^1 Oj>j j3>juJI jX> b - 

Kesunahan-kesunahan puasa dan ramadlan : 

1. Bersegera fithr (berbuka) ketika meyakini terbenamnya matahari. Lain halnya ketika ragu-ragu, 
maka wajib atas seseorang untuk melakukan kehati-hatian dan mengakhirkan fithr (berbuka). 

2. Suhur (sahur) meskipun dengan seteguk air, dan waktu suhur masuk mulai dari pertengahan 
malam. 

3. Mengakhirkan suhur, sekiranya tidak dianggap buruk dalam mengakhirkan. 

Dan sunnah menahan diri dari makam sebelum keluarnya fajar dengan semisal seukuran bacaan 
50 ayat. (± 1/4 jam /15 menit). Wallohu alam bish-showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/830952146927595/ 

3498. QADHA PUASA KARENA RAGU 

PERTANYAAN: 

> Bunga Kenangan 

Asalamualaikum wrwb... Maaf mau tanya singkat cerita.... misal punya puasa Qodo 6 hari terus 
mau ditambahin 2 hari. Jumlah jadi 8 hari yang 2 tambahan itu karena sewaktu puasa merasa 
makanan mau keluar tapi tak keluar tapi tetap puasa sampai magrib. Gimana hukum nya 
puasa+han itu?? Boleh / tidak??? 

JAWABAN : 

> Al Murtadho 

Berasa mau muntah tapi tidak muntah. Sehingga ini menyebabkan anda ragu-ragu puasanya sah 
atau tidak. Lalu anda berinisiatif menqadha puasa tersebut. Hal semacam ini diperbolehkan dan 
sah hukumnya. Bahkan andai telah nyata sekalipun tidak memiliki tanggungan maka puasanya 
menjadi puasa sunnah. 

- Al Fatawiy al Fiqhiyyah al Kubra juz 2 hal. 90 : 

Jj 0^3>3 jjyUi cLaoJI J*zo>3 LAjI 4 jyj Ccw3 £. 3 ^x 19 ^3 iqIS q] 0I3J9 ^Lio cLA 9 4 Ac qI «Ja 3J 4 jli 
<ulc ^1 uAjij Xj.X>jJI c3*A3 c3*A3JI 4 JLjjo «U loS gjlsall «ll J*zx> ^3 4 jIc 4 jl qIj ^3 
jjJj ^1 0 I JJ3I9 <ulj ^LeOlI fAaJ ^_pJI JJi 4 j 9 jii3J J3 «_L>l3 J q^I ‘sI_>>)!Ij JJ3I l 3 B> Jj 
^ 3 <utc 0 K o! S?3jJ ul I AjjoJ J*A 9 ^ll 0 i piszj ISlq_i3 4 jJ| £Lu>)U p3*jdJI 4 JLuo 
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pj lc3ku 3I sLoiiJI \jC. 1 Jls 3J £3 jo>joJI J39 4 K JJi jv^Lj 0J9 ol 9 qI£ q| 4 jJc. Lo «U ifjklJls 

_fi>l (jLiyOj jjC jvi ^laj ^ajj laio9 clAiiJI ^ 

Hal ini berbeda halnya jika sejak awal telah yakin tidak memiliki tanggungan qadha puasa 
Ramadhan lalu puasa dan berniat qadha Ramadhan maka hukumnya menjadi haram karena 
bermain-main dalam perkara ibadah. 

- Ahkam al Fuqaha juz 2 hal. 29 

ia (j Ij Ja^j jj< ULjal«. j-a^j jjiil 1K jj 4 . IlijJal» l(j 

Slj_j £.Jj 4 . j!V 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/82859961 0496182/ 

3515. JIMA' SAAT QODHO PUASA ROMADHON TIDAK 
WAJIB KAFFAROT 

PERTANYAAN : 

> Rizka Hikami 

Assalamu alaikum. Mau bertanya apakah terkena kafarot bagi orang yang melakukan jima' ketika 
dalam keadaan mengqodho' puasa romadhon ?? Artinya jima' tersebut di lakukan bukan d bulan 
romadhon, sebab ia dalam komdisi khodho' puasa romadhon, apakah masih terkena kaffaroh ? 
Syukron 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Menurut Jumhur Ulama : berdosa pelakunya, kembali melakukan 
qodho di hari lain, tidak wajib kafaroh. Wallahu alam. Lihat Daarul Ifta Al-Mishriyyah : 

- Lol £,Lol>JI >^9 cLd 9 oLiuoj ^9 OjjAj qI cLoJaJI jJI pjj «UclSt 4 jJc 

cLrj 9 JJi P3JI ^3 OjlflS <uici JJil Oj^usj pl cjuta - \S^>j 401 L$iC - p3J £ti 9 <&o Ca> Ojjji 
!jo j_9 juj j 401 401 ojc. pJjuJ3 JLo 9 LflJ : CuSl q^sj JiC ?LLl£j cjjL &9 ‘^! Jla 9 : * dj*A j. 0I3J 

3_il IoB>jjC_9 

http://www.dar-alifta.org/ViewFatwa.aspx?ID=2853 

> Ghufron Bkl 

Dalam puasa qodlo' romadlon tidak wajib kaffaroh : 

jiaaoj jlb 9 )!l ijjlujj OjliSJI <ulc i_pJ qoj 9 gjA (o^jsI jdc i_pJ3 !<1I39) : QjjJLbJI 4 jlcl 
q3^j 0 I :L$Jjo J3^!l . 4 gjujj L^l^oL>3 1 l^zbaj iJJJjoJI £,Lq>JI 3&3 i 4 iiLjJI oljiiaoJI 

jLZjjOj p3*^3 03^ lJ .4joj_pdJ pJlc jbcioo iolc u3& ‘pJaOJ bAo £Lol>JI. 

jdc jjouLujj 0 I iyudiobiJI .CSU03 JLj ijA 0 I igjIjJI ■ c luj.6J p3*r> OAjujsI iSkJI p3*zoJI q3^j qI icJllll 

Lbiij qLA j sN o^uujsI Lo ^3^1 qI igjjiLjJI .^Lol£ L03J :Aj qL <UC jj&J iO-SaI uSSJ I P3JI 4 jia^!l. 

p^c :g*jjbJI .p3*zxll <b 4iQjj q3^j 0 I iooljJI .«icLo^j piiL 0 i :gjLJI. 

qLojo j jit- p3*zo ijulll^ .j%XLa 3! OjSjo 3I yjjb 1 IaAuo q3^j Lo IJ3^lL j ^>> 9 - 

Lo :gj| jJLj3 .Lgj03*zo «uIjjoI 03>J 3I jiLujjo C^3 iqLAo_; jv 9 3J3 OjjC p3*^3 Jjuujsl 3J Lo :cJLjJ1j3 
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p3jJI J£ 4 jJ^I jdc jjoLjjj pJ N Lo iydOjobU^ .lao 0 jjC3 C^bjJlj 0 iuua 9 l q 1 ^ iLuS^II j pJ N< 

jLcuoj cbl ijo 3I cLoS ,jo OAjujsI iSiJI p3*zxll M Lo iujdiLJL^ .£,Lol>JI 5 su 0L0 3I 0 L 
ijo cul jLjS - jb> - dLuJI p3J pLzo 3I njL^uoj qo 4 jI Jj&sjj pJ3 iilgji>^llj 4 oLo 0 L njjjsij jjC 

uL^oj- 

Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/821603954529081/ 

3729. CARA MENG-OODLO PUASA RAMADHAN YANG 
TIDAK DIKETAHUI JUMLAHNYA 

PERTANYAAN: 

> Agus Suryo Komputro 

Assalamu alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh. Saya mau tanya nih. Jika saya (laki laki) 
dulunya lalai dalam beribadah khususnya berpuasa bulan ramadhan sering bolong bolong, saya 
berniat membayar puasa ramadhan saya yang bolong tapi sudah lupa berapa banyak yang 
bolong. Apa yang harus saya lakukan berdasar Al-Qur'an & Hadits yang ada ? Syukron 

JAWABAN 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalaam warohmatullah wabarokaatuh. Wajib meng-qadla’ puasa sampai yakin sudah 
dikerjakan semua. 

Referensi dari Hawasyi Asy-Syarwani III / 396 : 

(jujsJI liiljjll clpj jb YA"! Y £ juil 3 > 

4iajj Lo$ ojiJLi id>Lj 4jl j£>llai LjjoLo juJI plj^l jlSiip piszj ^3 pG^II y-oa /3 jJLijjl u-aaj 4 jil jJc 3)3 

_fi>l pjuj 4 jJc 3 lj Lo jwo93 oljSl pSl p3*r> 

"Apabila ada seseorang mengetahui bahwa dirinya berpuasa sebagian jatuh pada malam hari 
(karena tinggal di daerah yang tidak diketahui batas siang dan malamnya), dan sebagian jatuh 
pada siang hari, sedangkan dia tidak mengetahui jumlah puasa yang dikerjakan pada siang 
harinya, maka menurut qoul yang jelas orang tersebut wajib mengambil hitungan yang diyakininya, 
maka hitungan puasa siang hari yang diyakininya itu cukup baginya (untuk dijadikan jumlah puasa 
siang harinya) dan wajib mengqodlo sisanya puasa yang dilakukan pada malam harinya". Wallahu 
Alam. 

Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/881 062578583218/ 

3859. HUKUM MEMBATALKAN PUASA RAMADHAN 
TANPA UDZUR 

PERTANYAAN : 

> Wahid 

Assalamu'alaykum.Mau nanya, orang yang sengaja membatalkan puasa ramadlan (tanpa udzur) 
itu wajib qodho saja, apa wajib qodho & fidyah? Terimakasih. 
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JAWABAN : 

> Sunde Pati 

Wa'alaikum salam wr.wb. Berdosa orang yang sengaja membatalkan puasa ramadlan (tanpa 
udzur) dan dia wajib qodlo' puasa yang ditinggalkan, tetapi tidak usah fidyah. Berbeda jika 
membatalkan puasa dengan jimak maka wajib qodlo' dan bayar kafarot. Lihat Syarah muhaddzab 
juz 1 hal 331 : 

<uk9 claludl 401 4 J 3 &I cLa&ll 4ilc v_x >3 _pc jjC. ^jd £,Lol> jJSj qLxox>j jv9 ^03 

jiaJI pjic go i_oj q) 13 jiiaJI go j 3 LjjqJI 3 u-cuj/ill jdc cLoill i_ogl <jJIs 2 j 4jjl 0^3 "IsLiiiiJI 
J*zo)!l Jl Ojlflill 4xlc ^3 jL$jlII 4*^ -JLuojoJ clojJs jiiC jjsj jk&l 4^ jLgjJI 4jiij JLjjo| 4xlc i-Ji>J 3 
q^I olji&o (jjjjJ 0 I 3 JUJ Lo 3 cIjq>JI (jvi OjlcHI ljL>j]j gjjiJI ij 3 ^3 £,jj£jJI 4j ^j3 Lqj 3 Lo^JI p.$c 
Ojic JJi gJj q !3 J^tfl jJc oI>-j Lqj9 ^3 yP Jl «-db ^ ddl 4! 1^3 -lalcl £,Lol>JI 

i_u>^!l £j£JI q 3 ^> lxu9 OjjiLoJlS JJjajJI 4 j 9 Cm9 SjlaS ^3 4jS yjjjJ p.j> x> 4j^! 


> Mas Hamzah 

idem, wajib qodho', lihat kitab roudhoh (2/370): 

jkl qjo ^ IS ^3 . cLoRJI 4j]a9 < I 3 ^-**j 3 I liAc cUza-I^JI 4 IJI dijj . jJaaJI p&il jv9 . g^3 

> Wong Gendeng 

Makan dan minom dengan sengaja maka ia wajib Qadha' dan bayar Kaffarat menurut kami 
( Hanafiyyah) Dan menurut Imam Syafi’i hanya wajib Qadha saja . 

4jI 4xi >J id C3 bddC bjls&J^ cLiiill 4xk9 Iduoaio 3I J£l 0 j dUi ^3 : Jls74 3 £ -L^ioJI 

4xlc jJlaJ 


> Ghufron Bkl 

Wajib qodlo', tetapi tidak wajib membayar fidyah : 


bdJduJI oljjjilJI 

gLo^ jjsj bjioaj iSdaioJ^ 4 jjJI (ju*jb 3 4 xlc juiaoJl^ q 3 ^ sLciiiJI 4 j 9 p jJj Lo. 
sI 3 juj 4 xlc 6 jls& ^9 OjjC go gLoi>j OduujSl 3 J Lo JJi Jio 3 cbjoiLujI 3 I glxi> jjsu OduujSl (jX> jdc bjls& ^3 

LxJI 4iij& . . . 4jjls 3 I glodl jdc juaJI dlb 

Tidak wajib membayar kifarat bagi orang yang merusak puasa dengan selain jima' seperti makan, 
istimna'. Demikian juga orang yang merusak puasa dengan jima beserta lainnya. Maka tidak wajib 
kifarot. Baik yang selain jima itu mendahului jima ato bersamaan. Wallohu alam. (AS). 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/926314380724704/ 

www.fb.com/notes/928162063873269 

4143. HUKUM TERKAIT WANITA HAMIL DI BULAN 
ROMADHON 

PERTANYAAN : 

Assalamu'alaikum. Maaf, wanita yang sedang hamil dan takut akan kesehatan janinnya,ahirnya 
dibulan romadlon wanita tersebut meninggalkan puasa. Apakah wajib qodlo puasa dan bayar 
denda? Suwun. [ jlkuj £>JI ] 
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JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam. Wanita hamil yang khawatir membahayakan dirinya sendiri ketika puasa maka 
boleh tidak berpuasa dan wajib qodho' tanpa bayar kifarat. Namun jika wanita hamil khawatir 
membahayakan janinnya maka boleh tidak berpuasa dan wajib qodho' serta wajib bayar kifarat. 
Kifaratnya yaitu satu hari bayar satu mud. Wallohu alam. 

-Kitab Fathul Qorib ( 1 / 141 ): 

lo-gjJc) i_a> 9 (3 ibjbtfl) u-cujjoJI lo$jbJj ljj*A (lofrudfljl jdc Li 9 l> q| g*AjoJl3 JjobsJ^) 

Lo^jJr:) i_j> 3 (3 ibjbtfl) g*AjoJI ^jJUI 4JS3 JobJI &S J3JI JoiiLuuj S\ (lo&b^j jJjC bi 9 L> ^3 isbAiiJI 
ujJj 3 JJoj) jjLuj lo£ (3S3 ‘Xo p3J [ jC.) q! Lo^JI3 . 1 *AjI (&JI6HI3) jlb 9 }U (cLAiiJI). 

iSiliaJb <UC jjsjj. 


> Ghufron Bkl 

Idem, Dan berikut ibaroh dari beberapa sumber 

jdc 3I Lo.0jud.6-il jdc libij Jojjij hjLAoj IjioaJ qI loLgJ g*AjoJl3 JobJI jJb ^30610 cl^aill 
JJi qo 4 ilc JjlaA^ils 1 LgJjo 3*AC 4 Jjjoj JobJI qo 2J3JL 9 id^JI 3I jj*aJI 3I i 4 Abj 3I (jAjjoJI Iq3aJ3 
54 .28 _>JI . 4 xgjiaJI 4 c 3 uud 3 joJI .[^iLacI jdc <ti o JjlaA)!b. 

lo$jJb) v_j> 3 (3 ibjiosl) yuAj^jjoJI jj*A^ lf >3juoJb lo$ibJj ljj*A (lo^fljj jJb bjbi q| g*AjoJl3 J0I2JI3 
lo$jic) ^03 (3 ibjio 9 l) g*AjjoJI ^^jJUI 4JS3 JobJI J3JI -bliLudj iSl (loSA^I jJc Li 9 L> ^3 isLaJI 
(jv 9 ljjaJb vAJj3 JJoj) Jjluj lo£ (32)3 ‘Xo p3J ijc) £_p >j 0 I b_^Lo^JI3 .LAjI (&JI6HI3) jlb 9 }U (cLAiiJI). 

141 .1 _>aJI . £tii 9 .iSJ-iaJb <UC 

lo^ Ojlalll g3^ cLaJI lo0jJr:3 \jJcS\ lo^fljl jJb g*AjoJl3 JobJI 09 L> qIs } * <UJl 4 o>j iJlL^doJI Jls 
Loi0jJc3 bjb» 9 l Io^jJ 3 jJb bjbi ^3 (juAijoJb Ojblll q 3^ sLAiiJI Lo^jJc 1-03$ lo^judijl jJc v_93>JU b__jJo 9 l 
4J3&I £uau^xll 33)3 plabJI qo Xo p3J <JS [jC- v_j>j ^1 jv 9 (Jls) ^>3! 4 j}b OjliSJI ^3 ^jZoJI ^ cLaJI 
JobJl3 J3>all3 jjjUI £uaJJ Oj6j3 4 j^!I oi 3 > Ccwj ^biC ^jI Jls ( 4 a 9 ^36^x1 jAil jJc 3) jJbj 

jOJjoJI J39 3^3 4 ol3 jjC 4 p»JjudO bjliSJI qI (^sObJ^) bAujo p3J J£ bosib^ b_>b 9 i bi 9 L> lij g*AjoJl3 
OjJo 9 l JobJI q^! JobJI q 3^ g*AjoJI jJc v_pj (ciJbJI3) y-Aj^l jtbjb OjbSJI <U 9 lj>j Js jisij jlbjl 
£,30*0 .picl 4DI3 OjbSJI Lgjic ^033 L@iC JjZo6joJ Ojio 9 l g*AjoJl3 yuAjjoJb LgjS juaoJ 

267 4 >iuO .6 j^JI .i_A0oJI. 

3I j3^ioJI jj*aJI JibO q| 3 jioflJI d jL>3 ^^zJI «J Oj£ pjojill gxy lj>uA fJS>3J q| JI3ZS.I 4 j^j uuAjjolb 

I qIS q| 3 jJoaJI M>33 p»3*zxJI 3*AC 4 sbio olsb 3! J^L@JI jJj jisdl 4 j 3I ‘Uib jJb oic 

q3xLcoJI (juAijoJ^ OibjJI uiij J b ^ 3^1 ^J>33 jJaill p,j> pjojjJI gjjy ljj*A ^U 9 fJS>3l) Oj>j I6j6> 
qIS Cjjo> jvoil jjsj 3J3 40jA 3I bj qo Joixll qIS 3J3 g*AjoJl3 JobJI «lbo3 ^30^3 4J26JI3 p3>^LoJl3 
187 4 > 6 *zo .1 _>>JI 4 jtgJ .jvoil jjcJ 3J3 4 Cjjjio 3I 6_>>bLudO g*AjoJI Oub 3I b3jzoao. 

-Q£ UijJaW lLk jL-fl U j ijK llbk jC_fl U £.^ol J il 

llia jjl .jfll l(j _l^_k-£3ij lL-a j^a iU< ^ < .C-Lg^ol UijJaW i^A £LLa^)J^jJa j 

T/T £ ^ AiltJ .Ujj ajV Jjll ^ c-ijaJI ^llil ^1 o!J 

172 4>6*zo .1 _pJI .jba^ll 4jb^ 

Iil iklidj U^LaJ !j lLa^)jJa^ ULuig-al jJaj_jl jjjI -a^j LL^a-aJ(J iLLai^^ iLa^j^jia -a^j ILa^^Ia j)C. \jg <al HfljJalg. 

^ILa^J^Ia JjJajj ISjlj l^a V ^-al 5 Ua. UflLja^ uij^j jV i*lA ^ILajJ^ia jl^j A. JjaiJC-J j > u'ql Ujlj U^LaJ 

jiK lib(j ipg. lia^)jJa^ !Aja^)jl jC» \jg <al IlijJaW jllijA. i^(J -a(j Jastl^ ifljlA. J U 

JaJS^J< i^A Jastl^ -Aui^J^j | it(J b^j £-aj J^U -J J “* a C5 -a^.Uc_fl i^-al jStJ liflbja^ \ JT^ \ 
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\q L-b J 11 ■ j\j IjIjCll jl^Jo l(j | jjl Ilk J) liiL j igl jp A jl iLal jj| £liil .'-""..O □ ■aaauJ<j Ll 

Jj £U1 -ajjlijlj^j jliJa jjI jjA Uj ji-oa jli-ij Ij LLiiil A-iA jl^j Jp iijjl. UjA a^ UsaA £Uja^j(j 
A^. AL j LLjjIAj jlVn j Ua. V £iljo AjliAl ilj ; jl'.ilA j j-^a jl Ja _iAla jj°' : ~*j'tj. 

Artikel terkait: F0080. QODHO' PUASA DAN FIDYAH 
LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/permalink/9455536021 34115/ 
www.fb.com/editdoc.php?note_id=948658078490334 

4472. HUKUM MENGQODHO PUASA ORANG LAIN YANG 
MASIH HIDUP 

PERTANYAAN: 

> Maulidia Dia 

Assalamu alaikum wr wb. Mohon penjelasannya : Kalau seorang istri mempunyai hutang puasa, 
Apa boleh seorang suaminya membantu mengqada'nya (ikut berpuasa melunasinya) ? 

JAWABAN : 

> Muhammad Kantil 

Ibadah badaniyyah yang pelaksanaannya membutuhkan niat seperti sholat dan puasa ini tidak 
bisa untuk diwakilkan. Lihat Al Fiqh ala Madzahib al Arbaah, juz.3 hal.76, di Al Mausuah Asy 
Syamilah: 

Ciil£ q|3 4 olo)!l q |9 4olo)!l3 bXrdlS 4 u qjo l^akioJ 3I l$J Aj juJI 4 ulJI obLall ^3 

jiJl3 Lg-AuJ 1 3 _j!qLSII3 c^Lj^II3 vjJjojJI ISl0_i v 3=sJj3 qd Aj ^1 6^L^oJl3 O^LaJLi JjJajj l$j£J3 4 jj jJj ^LbO 

4 jUI Jjjjj lia q|9 

£pJI jv 9 jijj3 CjjjoJI jJ£>J3 6 jjqsJI 3 £t>Jb Jj^3jJI 1 $j 9 AjJs 4JI03 Ajj^j i_j£ >jJj juJI obliaJI Lol 

laJ 4 JLxll oia \sS 4 jUI Jjjjj 0^3 4 jUI Lflji giu b^Lo ojb ^3 L^jld i_9l3kJI l; ^ja£j£ 4ajl3J 
4 j£_>oJI 3! ‘LAsooJI 4 JLoJI obLaJ^ 4 jLjJI JLai ^LjLoJI 3 bXrxJl£ A*^2C5 oqJI AuijJI obLall qI J3&JI Jjq>x33 

<b\Si\ Jjiij Lfljji 4 JL 03 Ajj^j 


http://islamport.eom/w/fqh/Web/2793/1439.htm 

Sedangkan Untuk permasalahan orang yang telah meninggal dunia yang masih mempunyai 
hutang puasa, perinciannya sebagai berikut: 

1. Bila tidak ada kesempatan untuk mengqodlo' puasanya misal sebab sakit yang 
berkepanjangan hingga ia meninggal dunia, maka ia tidak punya beban Qodlo' puasa. 

2. Bila sudah ada kesempatan tapi ia selalu menunda, sebelum mengqodlo' ia keburu 
meninggal dunia, maka wajib diganti dengan membayar fidyah bila si mayyit meninggalkan 
harta warisan. Dan ini pendapat mayoritas ulama'. Sedang menurut Qawl Oadimnya imam 
Syafii menyatakan ", penggantiannya dengan cara Ahli Warisnya atau walinya yang berpuasa 
atas nama si Mayyit. 


juaoJI ^3 4 ol.A 9 ^jI qJL> ijo pJ qLojOj pLuO 4 jIc3 CjLo ^Is: 

hiC <b}c. sjui li ^9 !p3*rJI j>£. 3I J&uj 3I u-Ojjo \jo jhaJ cLasiJI olloj Jj 9 O3JOJ qI ilo&AuJ 

J^u jjC jJj iaiLudS 1 4 la 3 q 11 o| Jj 9 0L0 1^3 vjJ Ls2j ^UJ 4 j^! [f JaJI Jfi»l. 

pisdl J^jI J39 li^3 hjjSuujo p3j JSJ <UC paku v_ol3Jl9 icL^I q 1 ^jo| Aa j 03jqj q! ijullll. 
pLza ^4103 CjLo Qa " :Jl 3 pLj3 <ulc 4 DI jujJI 0 I Logic 4 DI jjoC ^1 OjAi>j I3JALLUJI31 
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gjl3 4 ojIc oJlH li^3 .4J3S i_9393jOjjoC gjl gC £tpwaJI iiSiuOjlll Jls " Ludjo p3j g&o ^ ?*akub 
<uc pL&j d d| j^LjJI mfi03 p^ic di \s^j ujjliCi 

JJjUO " di 4 iC pLo pLuO d^i olo go " IJlS pJLu3 ^Ulc «Uji (jujJI gl l$iC «UJl jwbj duTC Oj 3 i>J 

dc. 

glaJI jvi JcibJI lo£ Jliio 4 j 9 djjlc3 ^biC gjl gC 1S3J lo g^3 iOodl gdjJI i& Ji&ll 1 ^ 3 « 

pLdL 0 U 3 J lo$jC Oij 33 - 

http://fatwa.islamweb.net/fatwa/index.php?page=showfatwa&Option=Fatwald&ld=20771 

> Kang Dul 

Betul, tidak boleh... lihat kitab i'anatuttholibin .. 

U*. La A_iC- ^»L-aJ V <jji jl 4jLi2i. J^-C- lljL&J J Sil 

> Ghufron Bkl 

Sama, Tidak boleh. Lihat Roudhotuth Tholibin 

picl CUJI 3 . Ojji 3 I l_)>lc gl£ SI 3 JUJ t X 4jlp. ijv9 3>l go pLdl ^3 ! l±iL>*d Jli ! 0 J 9 . 
http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book. php?flag=1&bk_no=95&ID=371 

> Jasmail 

Wa'alaikum Salam Wr Wb. Mengqodhok Puasa orang yang masih hidup tidak Sah, disebutkan 
dalam kitab Asnaa al Mathalib bahwa tidak sah puasa bagi seseorang yang masih hidup tanpa 
ada perbedaan baik orang tersebut memiliki halangan atau tidak. Di dalam penjelasannya tentang 
menggantikan atau mengqodho' puasa bagi seseorang yang masih hidup yang dinukil di dalam 
Syarh Muslim, Bahwa mengqodhok puasa terhadap orang yang masih hidup menurut ijma’ tidak 
sah. Berbeda dengan mengqodhok puasanya orang meninggal ? 

pLujo jdc \sS -dl 4 o>jj iS33ill plo)ll Jls ! 
gi 3>l ^ pLoj d jd ^3 idli -OjoJI d- <UC jdaj d dc l 3 ao>l LuL>*d 3 : (ju^LaJI JL 93 

OjoJI v_ 9 ^b=JI L0JJ3 i 4 jlp. 
mJl^oJI jujujI gi Lj^j JL93 : 

Jli t JI39I 4 ii}b dc OjoJI cP f>3*dl \y&x>\s lOjd 3I L3320 }b jo» gC p3>uoJI £02 j ^3 

3I gLc»Oj qo I3 p3*^> dc3 olo gojS pJbdl Jai dlcJ ipLuo dc gi -dl 4 o>jj- 1S33JJI plo)ll 
£ooj ^3 4 iC pL^j loa_>^ijl igl j3^jio g^3S 4 JLaoJI jvi ? 4 jC vjwfsiij JiS> d^^jC jii 3! sLai 

Auol C i jjO qC« 

J3SLII liB>3 .<UC plab| dj ^bj>j ^3 OjoJI <1i Ijjy3 «Uc <103*^3 c UC p3^j jl 

oi@J viy 3 >Jl 3 «liaJI gjj g32ob?JI Lubs^l 3io>o <bcwj uSSJI 3^3 03 iusij iSill jilidi 3^ 

di d^i go d 40 °bj bi i^zcy. 

oiiB> gjJ3 godl g^ol 3^3 tCiubj (jdoJs .«Uc psdol pL-o d^i ^b> g° ■ L0I3 

pLdl jJ3>J gjajjoJI «_jI3—<oJI gl Cm 9 pl&b)!l 03 JC j3> j pludb J32J go g |9 igjjO^ll j\y> dc Jol>j gL 

Iol^Jjj jj>o ddi pbdo)!l jJ 3 >J 3 

Fokus: 

OjoJI ^ d^biJI loj|3 gi i>l o^- pdij d jdc3 

Yang ini Lagi 

Ojd 3 I Ij 33 sio X< gC f> 3 *dl 3 *z 2 u ^3 
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Tambahan dari madzhab imam malik: 


340 3 s_>oJI 

iol Sol ijvLcu 4jl cloiaJI \jd glooji O^L^oJI Lol 
CS joj ^1 joJI qC pLuzaJI dJi ^3 i Cujo ^3 jvo ^1 lc 3 ku ^3 < 4ilj ^3 < o^LaJI qjo <ulc Lo^>9 

4j3 iJ^lo glooj 4K lis >3 ! iol 4jLo vs3 Sol : 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1034607229895418/ 
www.fb.com/notes/1043928558963285 

4542. MUSAFIR JIMA' DI SIANG PUASA ROMADHON 

PERTANYAAN: 

> Donny Eru Putra 

Assalaamu 'alaikum, mau tanya om, apakah boleh dan bagaimana hukumnya suami istri yang 
sedang dalam keadaan musafir yang dimana mereka berdua motel / tidak puasa. Melakukan jimak 
di siang hari pada bulan romadhon, thankyou atas jawabanya om.. 

JAWABAN : 

> Abu Cenghood 

tidak dosa jimak bagi musafir dengan niat tarokhus(mengambil keringanan). Dan tidak wajib kifarat 
karena kifarat itu wajib kepada orang yang bersetubuh di siang hari bulan ramadan apabila 
memenuhi 9 syarat, diantaranya : 

4cIooj p 3 li qI 

"...berdosa dengan persetubuhannya". 

Berikutilni adalah syarat nomor tujuh : 

u-oojjJI 4jjj laolo N jSLjjoJI 1^3 4cIooj pjL pJ N Lo gjLdJli 3 

Dan dikecualikan dengan syarat no 7 ini yaitu jika dengan jimaknya tidak berdosa spt anak kecil. 
Begitu juga (tidak berdosa) orang yang sedang melakukan perjalanan dan orang yang sedang 
sakit jika keduanya jimak dengan niat tarokhus 


TTS :4o(juLidl cjoJI ojjJlkll 4 jIc| 


> Ayah Ibrahim 

Coba perhatikan ini: 

pjL 'i cujfl g-oojjdl 4jJu goto N LojS jiLjjoJI \jC. jljjiol Ai pil :LJ393 

Perkataan kita: dia (orang yang jimak disiang hari di bulan ramadan) berdosa dengan jimaknya 
adalah merupakan pengecualian untk orang yang sedang melakukan safar apabila jimak dalam 
safarnya dengan niat tarokhus. maka dia tidak wajib kifarat karena dia TIDAK berdosa dengan 
jimaknya. Yang menjadi alasan dia (musafir) tidak berdosa dengan sebab jimaknya adalah: 

Karena berbuka puasa baginya diperbolehkan. Ini dari kifayatul akhyarjuz 1 halaman 211. 
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Alasan si musafir tidak wajib kifarat dengan jimaknya diterangkan juga dalam kitab MUGNIL 
MUHTAJ : 


4>Li)!l go pjL pJ 

Karena dia dengan jimaknya tidak berdosa. Karena ada dasar niat tarokhus serta diperbolehkan. 
Wallohu alam bis showab 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1023720360984105/ 

4543. HUKUM PEMANASAN JIMA' SAAT PUASA 

PERTANYAAN : 

> Nuyun Nuy 

Assalamualaikum., post perdana saya dsni, tadi ada teman yang bertanya tapi saya tak tahu 
jawabnya jadi saya tanyakan di sini, maaf sebelumnya, jika kurang berkenan dengan post ini boleh 
dihapus. Pertanyaannya, jika sedang berpuasa di bulan romadlan ini, pada siang hari suami istri 
melakukan maaf pemanasan saja seperti ktika akan berhubungan intim tapi tidak memasukan alat 
vital. Apakah perkara tsb bisa membatalkan puasa? Syukron 

JAWABAN : 

> Anake Garwane Pake 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, kalo sampai inzal (keluar mani) batal tapi kalo tidak inzal 
tidak batal. 


\ \ LxJI 

^uuoCj 4jj9 Jjjl N Lol i jJoii pJ Jjjj 4juo pl 3 &l_>oJI <ulc oic q| C^l^l qI plcl pii 

£_>aJI lm9 OjjiLoJlj Jljj)!lS 

TST y-ol £ 

pj Loj |3 i ol 3 ^jJI JjJ pjLaJJ M ^ 3 ! u 93 >J 03 ^ ol ujjjoJ 32 O p >>3 

Jl jj)!l ijJj &sN Jlm>l p_pj 


> Mas Hamzah 

Hukumnya haram walaupun tidak batal puasanya. Wallohu alam bis showab 
- kitab hasiyah golyubi (2/75): 


4 j pJ q|3 jS 4 JLqJL^ &3^jJJ J_poqJI JSAJI3 jJajJI : 4 jjlu 


- kitab hasiyah al bujairomi (2 / 75): 

J^UJI J J) (jv 9 la£ pj q|3 qLo_>>j 3 4 JjiiJlS 63g ..iII qIS_p>joJI J&JI3 jJajJI 3 


> Kang Dul 

Hukumnya haram dan batal jika sampai keluar mani, lihat kitab fighul manhaji: 


(_ S J £ " t—llc. (jl L.1 .jlaSl plL^alt lilli Itu (jlS tJul! A h ml jj ji JllSl (_ s ixtll ^l^aliuil jAj \ [Tji.a'noVt _5 

(jj-a Loi .pjj^all lLaiSy ’ltj jjl! lillj (jS/ toi^pol ji (jl£ t<J_j£-au ullSja. jpj pj^aj <aIj£ (jL-iuoj ^ <Lfiil lift . jlaSJ 

- <111 (jl£ " Lag.’iC. <111 <jlijlc. jje. ^ \ 06) pl“ l ' n L SjJ .«Jbll Lama <1 JjVlS liljaj pl 

\ J^aLill JIS " <ljl tilLoJ - plaij <ilc. <111 » <111 (jlS LaS <ljJ lilLtJ p£lij .pilO _jAj (j,-'lj a J - plj-aj <jl& <111 
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- ^luij 4-Jc- Aill Jn - ^£jo£jl (^j-o Ij-aAj£j Vj iALkil ^jc- Aji ;Lag,.ic. <U! Ajaijtc. ^a^l£ 

cillj V 41^113 ^^-3l_J ^Jd^j ^jl_^_i& ^1 46i^JOl ^1 (Jl^jj Lg_Lo ^1 ^JJ 4lj9 ^9 ^ ^9 ^11 44-ulSJ -AJ AjV il^H^ljJjal!, 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1023850074304467/ 

PUASA SUNNAH 

Bab ini berisi dokumen tanya jawab dan diskusi tentang puasa sunnah. 

0232. PUASA SUNNAH DI BULAN SYA'BAN 

!A» OU*-5> lil <3)1 i^ v9 V J* Cr* ^ iJuai -A*j [y &-it ^ j£. cfJLS-i5"j ( OU«-i i_As^> a«j lj£*j <dji 

I y» 


^Lv» ot ^aj a!v«j oy» <dJ Lc. jl«j L» ^j*» J*<aj jl L» j £-1 ( <dJ Lc. <d*aj jl L» aJ^S ) 

■U»>>- "fc J,l a-JUj s 

(Keterangan ‘begitu juga haram puasa setelah nisyfu sya’ban) berdasarkan hadits “Bila bulan 
sya’ban telah menjadi separuh, janganlah kalian berpuasa”. Keharaman ini dengan catatan bila 
puasa setelah hari nisyfu sya’ban (tanggal 16-pen) tersebut tidak disambungkan dengan puasa 
sebelumnya, bila disambungkan meskipun dengan berpuasa di tanggal separuh bulan sya’ban 
(meskipun hanya disambungkan dengan puasa pada tanggal 15) dan kemudian disambung 
dengan hari setelahnya hingga tanggal 30 (syaum assyak) maka tidak lagi dihukumi haram. 
[ l’aanah at-Thoolibiin 11/273 ]. 

Jf- <uj ^ ( yf '^1 Xs- IOUacA jiP ^iUJI Jjt ja ^dl Ot> OtiliJl JA ^JaS Jij 

«jiPj OL>- ^I <t>ts-wsj <_jb«w4 Or f >-1 ( I yy&i !>b DU*-5> ijuasil ISI ) : L« jij* 

Menurut pendapat kebanyakan ulama dari kalangan syafiiyyah permulaan larangan puasa sya’ban 
adalah tanggal 16 sya’ban dengan tendensi hadits riwayat al’Allaa’ Bin Abdur Rohman dari 
ayahnya dari Abu hurairah ra “Bila bulan sya’ban telah menjadi separuh, janganlah kalian 
berpuasa” (HR . Ashaab assunan disahihkan oleh Ibnu Hibbaan dan lainnya. [ Nail al-Authaar 
IV/349 ]. Neil elMuna 

0218. PUASA TENGAH BULAN ( AYYAMUL BIDH ) 

Puasa tengah bulan sering disebut sebagai puasa ayyaamul bidl, yaitu puasa pada hari ke 13,14 
dan 15 setiap bulan, baik bulan itu berumur 29 hari atau 30 hari. Imam Bukhari menulis sebuah 
bab di dalam Kitab Shahihnya dengan judul : “puasa hari-hari bidl (hari putih/purnama)”, hari ke 
13,14 dan 15). 

Puasa ini hukumnya adalah sunnah untuk dibiasakan setiap bulan. Dasarnya adalah hadits-hadits 
yang diriwayatkan dari Rasulullah SAW. Diantaranya adalah sebagai berikut : Diriwayatkan dari 
Abu Hurairah radliallaahu ‘anhu bahwa dia berkata : “Kekasihku, yaitu Rasulullah SAW 
memberikan wasiat kepadaku dengan tiga hal, yaitu : berpuasa tiga hari setiap bulan, melakukan 
shalat dua raka’at dhuha dan melaksanakan shalat witir sebelum tidur”. (HR (Bukhari, VII, hal 98, 
hadits no. 1845 dan Muslim, IV, hal. 48, no. 1182) 

Dalam riwayat Abu Dawud (IV, hal. 218, no. 1220) ditambahkan dimana aku tidak 


©2015 


v.piss-ktb.i 




| 2278 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


meninggalkannya, baik pada waktu bepergian maupun waktu mukim. Demikian juga sebuah 
hadits : Diriwayatkan dari Mu’adzah Al ‘Adawiyah bahwa dia bertanya kepada Aisyah, istri 
Rasulullah SAW : “Apakah Rasulullah SAW berpuasa tiga hari setiap bulan ?”. Dia berkata : “Ya”. 
Dia bertanya : “Pada hari bulan apa saja dia berpuasa ?”. Dia berkata : “Dia tidak mempedulikan 
bulan apapun untuk berpuasa”. (HR Muslim, III, hal. 166, no. 2801) 

Tentang penentuan tiga hari itu hari yang keberapa ?. Di sini para ulama sebenarnya berbeda 
pendapat. Ibnu Hajar di dalam Kitabnya Fathul Bari Syarah Bukhari (IV, 227) ketika mensyarah 
hadits tersebut, beliau mengatakan : Para ulama berbeda tentang penetuan 3 hari itu menjadi 9 
pendapat”. Kemudian beliau menyebutkan secara rinci perbedaan pendapat itu, yaitu : tidak dapat 
ditentukan bahwa dimakruhkan untuk menentukannya. Jadi merut pendapat ini yang penting 
adalah berpuasa tiga hari selama tiga bulan, terserah di haru yan keberapa. 

Pendapat ini diriwayatkan dari Imam Malik tiga hari pertama dari awal bulan. Ini adalah pendapat 
dari Imam Hasan Bashri yaitu hari ke 12,13 dan 14 yaitu hari ke 13,14 dan 15 hari yang pertama 
adalah hari sabtu pertama dari bulan itu, kemudian hari ahad, kemudian hari senin, kemudian 
untuk bulan berikutnya dimulai dari hari selasa, rabu, dan kamis, kemudian bulan berikutnya 
dimulai hari jum’at, sabtu dan ahad. Demikian seterusnya. 

Pendapat ini diriwayatkan dari Aisyah. hari kamis yang pertama, kemudian hari senin, kemudian 
hari kamis hari senin yang pertama, kemudian hari kamis dan hari senin hari pertama, hari ke 
sepuluh dan hari ke dua puluh. Ini diriwayatkan dari Abu Darda’. awal setiap bulan. Kemudian 
beliau sendiri menambahkan pendapat yang kesepuluh, yaitu tiga hari terakhir setiap bulan. 
Pendapat ini diriwayatkan dari Imam An Nakha’i. Pendapat yang paling benar adalah pendapat ke 
empat, yaitu hari ke 13, 14 dan 15. Dalilnya adalah hadits : Dari Abu Dzar bahwa dia berkata : 
“Rasulullah SAW bersabda : “Wahai Abu Dzar, jika kamu berpuasa tiga hari dalam sebulan, maka 
berpuasalah pada hari ke 13, 14 dan 15”. (HR Turmudzi, III, hal. 230, no. 692 dan dinyatakan 
shahih oleh Ibnu Huzaimah di dalam kitabnya Shahih Ibnu Huzaimah, III, hal. 302, no. 2128) 

Adapun keutamaannya adalah seperti yang disebutkan di dalam hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Turmudzi setelah beliau meriwayatkan hadits di atas :Barangsiapa yang berpuasa tiga hari 
setiap bulan, maka seolah-olah dia seperti orang yang berpuasa selama-lamanya (sepanjang 
masa). Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Bukhari, XI/ 228, no. 3166; Ibnu Majah, V/230, no. 
1697. Penjelasannya adalah bahwa seperti yang disebutkan dalam hadits-hadits yang lainnya 
bahwa amalan setiap muslim itu dilipatkandakan 1 berbanding sepuluh. Satu amalan dianggap 10 
amalan. Jadi orang yang berpuasa tiga hari dianggap berpuasa 30 hari. Jadi dia dianggap 
berpuasa sepanjang bulan itu, sepanjang tahun itu, dan selamanya. 

Sumber: http://haiiakbar2546.wordpress.com/2011/07/09/puasa-tenqah-bulan-avvamul-bidl/ 

0120. Kedudukan Puasa Daud 

PERTANYAAN : 

Meymey Armien 

Assalamu alaikum wr wb kakak2 admin, Mey mau tnya tentang puasa daud, fadillah dan 
kedudukannya apa sama dengan puasa senin kamis, syukron... 
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JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Waalaikumsalam wr wb. Bagi orang yang mampu dan kuat menjalani puasa lebih banyak dalam 
sebulan tentu yang lebih baik seperti dasar dalam kaidah fiqih : “maa kaana aktsaru fi’lan kaana 
aktsaru fadhlan", artinya “Semakin banyak suatu ibadah dilakukan maka semakin besar fadhilah/ 
pahalanya”.) asal semuanya dilakukan dengan kesungguhan dan keikhlasan. Berikut dalil anjuran 
puasa daud dari Nabi Muhammad SAW: 

<5)1 Jli (J M tjpLi OIS’j ^^1.1 U t o*c“ JlS ojIj ^ UjJo- ocA LjAo- 

0.1*3 ISI tibl JIS j*-*j ol*3 Jjlil {y&j _^*All ^ j.,^: I iAIjI aUI ( _jU<’ JU <Jl3 a))I o’- 

Jls liUJS j* jiS't jJa>t 3^3 oli aIS” yjJl j»_j*<s j»_j*<s yjJl j»ls« j* (*U<s M “'l 0 43 . 1 j (jyUl aJ o-***J* <iUS 

J>')1 ISI jij y j 1 >jj jUajj l*_ji (• 01^” (*!>LJl <uU ijlo* y* jvwai 


ajLi!>U jTilU - ^!>LJl a*U - jjb ^Ls« ^ytj t oL^it ^ odLl £ilb {y jliail j ^y ke^ y zJ>\ : >dl y ^jll JlS 

jilS ^ <u fr tJU5*S/l Jl . 


Dari Adam dari Sya’bah dari Habib Bin Abi Tsabit “aku mendegar dari Abdullah bin ‘Amr bin al 
‘Ash berkata,”Aku memberitahu Rasulullah saw bahwa aku mengatakan,’Demi Allah aku akan 
puasa sepanjang siang dan sholat sepanjang malam seumur hidupku.’ Maka Rasulullah saw 
berkata kepadanya,’Apakah kamu yang mengatakan,’Demi Allah aku akan berpuasa sepanjang 
siang dan sholat sepanjang malam seumur hidupku.’ Aku mengatakan/Sungguh aku yang 
mengatakannya.’ Beliau bersabda,'Sesungguhnya engkau tidak akan sanggup untuk itu maka 
berpuasalah dan berbukalah, sholat malamlah dan tidurlah. Berpuasalah tiga hari dalam sebulan 
maka sesungguhnya suatu kebaikan dibalas dengan sepuluh kali lipat yang sepertinya dan hal itu 
seperti berpuasa sepanjang masa.’ Aku mengatakan/Sesungguhnya aku sanggup melakukan 
yang lebih dari itu wahai Rasulullah.’ Beliau saw bersabda,'Berpuasalah sehari dan berbukalah 
dua hari.’ Aku mengatakan/Sesungguhnya aku sanggup melakukan yang lebih dari itu.’ Beliau 
bersabda,'Berpuasalah sehari dan berbukalah sehari. Ini adalah puasa Daud dan ini puasa yang 
paling baik.’ Aku mengatakan,'Sesungguhnya aku sanggup melakukan yang lebih dari itu wahai 
Rasulullah.’ Beliau bersabda,’Tidak ada yang lebih utama darinya.” (HR. Bukhori hadits no 1878). 

Berkata Zain Bin Munir : Imam Bukhori menyendirikan Bab Puasa Daud (puasa sehari dan 
berbuka sehari karena mengingatkan akan keutamaan puasanya, dan penyendirian penuturkan 
Puasa daud oleh baginda Nabi Muhammad SAW memberikan isarat agar didikuti dan di jalani. 
[ Fath Albaari IV/225 ]. 

PERTANYAAN : 

lan Saputra 

Yai Masaji: Mantab yai;-) Btw ad syarat gk untuk puasa nabi daud tersebut?misalkan dari niat dan 
lama waktu puasa (contoh: minimal Ithn). Mohon penginclongannya yai:-) 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 
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@ Kang lan Saputra ~ Seperti dalam kaidah fiqh diatas “maa kaana aktsaru fi’lan kaana aktsaru 
fadhlan", kalaupun mampu dilakukan sepanjang hayat tentu lebih bagus ketimbang dalam jangka 
waktu tertentu, dalam keterangan di sebuah kitab adariwayat hadits yang menyatakan bahwa nabi 
Daud tidak membatasi puasanya kecuali di bulan rajab. 

fj+aj ijb OIS’j Ujj JeJiij ^j-asj UIS" ^L*a» J*iif 01 

O* ( ( ( Wj ) ) ) IJLc- Uj JL ja 

Alfataawii alfiqhiyah kubro 11/54 

Saat terjadi benturan antara puasa ala nabi daud dan puasa senin kamis (misalkan pas hari senin/ 
kamis mestinya bila menyesuaikan siklus puasa daudnya dia ifthoor/ tidak puasa, padahal senin 
dan kamis termasuk hari yang disunahkan puasa) yang afdhol menurut Imam Romli menjalani 
puasa senin dan kamis 


f f «A 2 * J* jf (‘j* 5 ’’ ^ (*ji J*'J* ^Ji J** j (* Jl-J 

i { «t jfi aj £ y j a* J-AiiS/l 0t> <_;L>rti ? jk*j (*_ji (• ^ aa • 


Tuhfah alHabiib 111/156 

Begitu juga saat siklus puasa daudnya berbenturan dengan berpuasa di hari jumat yang padahal 
menyendirikan puasa hari jumat hukumnya makruh, maka baginya juga tidak di makruhkan puasa 
dihari jumat 

a*(5*1 ji Iajj j' 2 f y Ol£* ( 'n\s- (5*^j til aJj* ) ( aJI a jS- ^ -h j aaI c-Jtj L»Jlj aJj* ) 

( ^*aj AjLfi A*aJS«JI 

Tuhfah alHabiib XIV/87 


PERTANYAAN: 

Meymey Armien 

Trus seyogya nya gmn kak masaji ? Seumpa du lu mey aktif puasa senin kamis, karena mey ingin 
jalanin puasa daud mey stop puasa senin kamisnya apakah itu baik... ? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Itu sudah masuk dalam keterangan diatas Ning. Saat terjadi benturan antara puasa daud dan 
puasa senin kamis (misalkan pas hari senin/kamis mestinya bila menyesuaikan siklus puasa 
daudnya dia ifthoor/ tidak puasa, padahal senin dan kamis termasuk hari yang disunahkan puasa) 
yang afdhol menurut Imam Romli menjalani puasa senin dan kamis. 


f' «Ja* J* j' ^ k j* ajai {Ji ,5*1 J* Iajj jloJjj Iajj fj^aj J c 

^ f al jfi A) ^ N j A* yfi J-a 2*S|1 0t< t-A^-t* ? {*_Ji J=*j (*_jj f J-A» jjP li-U jj a* j-a» . 
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Tuhfah alHabiib 111/156 

Artinya dua-dua jalan dan bisa di kerjakan bersama-sama, ntar pas hari puasa daud kebetulan 
hari senin/kamis, niatin puasa senin/kamis sekalian, pas kebeneran dipuasa daud lagi tidak puasa 
tapi bertepatan hari senin/kamis, jalanin aja puasa senin/kamisnya sesuai keterangan kitab di 
atas.... A _ A 

PERTANYAAN : 

Cuth Zavheera Berlindung PadaNya 

Alhamdulillah..inilah pertanyaan yang telah beberapa kali saya tanyakan ke bbrp ustadz yang 
dekat dengan saya disini tetapi beliau blm juga memberikan jwban karena blm tau pasti tentang 
jwban yang saya tanyakan. Eh disini saya dapat jwbannya. jadi sekali lagi misalnya saya selama 
ini rutin puasa senin kamis tetapi saya ingin ada peningkatan maka saya puasa daud. 

Jadi boleh ya mencampurkan puasa senin kamis dengan puasa daud?maksudnya bgni: 

Senin puasa,selasa tidak,rabu puasa,kamis kan hrsnya tidak puasa ya ustadz (jk sesuai siklus 
puasa daud) tetapi kamisnya saya tetap puasa dengan niat puasa senin kamis (boleh tidak?atau 
sebaiknya jgn puasa sesuai siklus puasa daud yang saya jalani?) lalu saya melanjutkan puasa 
daud lg..mk jumat tidak puasa (karena di kamisnya saya sudah puasa/puasa senin kamis) atau 
jumatnya tetap puasa sesuai siklus puasa daud yang seharusnya?., jika seperti itu terus kan 
berarti bukan sehari puasa sehari tidak,karena pasti menemui waktu dmna ada hari senin/kamis 
yang seharusnya tidak puasa tetapi saya tetap puasa (puasa senin kamis) sehingga siklus 
puasanya jadi : misal jumat puasa,sabtu tidak,minggu puasa,senin puasa lagi (karena senin 
kamis) dan selasa tidak puasa,rabu puasa,kamis puasa lagi (pdhl jika di puasa daud kan hrsnya 
tidak puasa)..pdhl diatas dijelaskan puasa yang terbaik adalah sehari puasa&sehari 
berbuka...yang benar hrs saya lakukan bagaimanaa ustadz? Teerimakasih banyak atas 
penjelasannya. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Ning Cut Zavheera Berlindung PadaNya ~ Maaf ana ngga lihat kalau ada pertanyaan dari anda.... 
Pertanyaan Ning sebenarnya telah terjawab dalam dokumen di atas,, ana cuba urai kembali. 


f' J-^ 'Jki J* ,j~j' (* ‘-kk’ bf Ljj a Jai ji\ji }*ju j 1>jj f ytu j f J*-J 

i { «t 4j £M j j** J-siiSl' otj ? fji Jaij fji j*dU-ij "^J . 


"Syaikh Sihab Arromli ditanya oleh orang yang membiasakan menjalani puasa daud (sehari puasa 
dan sehari berbuka) yang kemudian saat berbukanya bertepatan dengan hari yang di anjurkan 
untuk berpusa seperti hari senin atau kamis, 

Apakah berbukanya dia (karena mengikuti siklus puasa daudnya) lebih utama ? 

Atau puasanya dia (karena menjalani anjuran berpuasa senin/kamis meskipun berarti tidak 
mengikuti siklus puasa daud) lebih utama ? 

Apakah saat dia menjalani puasa (karena menjalani anjuran berpuasa senin/kamis meskipun 
berarti tidak mengikuti siklus puasa daud) tidak berarti keluar dari aturan yang ada dalam siklus 
puasa daud ?". Imam Romli menjawab : "Puasa dia (karena menjalani anjuran berpuasa senin/ 
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kamis meskipun berarti tidak mengikuti siklus puasa daud) itu lebih utama dan yang demikian tidak 
berarti dia keluar dari aturan yang ada dalam siklus puasa daud". 

0588. Fadhilah Puasa Dawud dan Puasa Senin Kamis 

PERTANYAAN : 

Meymey Armien 

Assalamu alaikum wr wb kakak2 admin, Mey mau tanya tentang puasa daud, fadillah dan 
kedudukannya apa sama dengan puasa senin kamis, dengan kata lain SAMAKAH KEUTAMAAN 
PUASA DAUD DENGAN PUASA SENIN KAMIS ? syukron 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Waalaikumsalam wr wb. Bagi orang yang mampu dan kuat menjalani puasa lebih banyak dalam 
sebulan tentu yang lebih baik seperti dasar dalam kaidah fiqih : “maa kaana aktsaru fi’lan kaana 
aktsaru fadhlan”, artinya “Semakin banyak suatu ibadah dilakukan maka semakin besar fadhilah/ 
pahalanya”.) asal semuanya dilakukan dengan kesungguhan dan keikhlasan. Berikut dalil anjuran 
puasa daud dari Nabi Muhammad SAW 

a))1 JLp Jl» AijJb- (J 'i tjpLi j ^ Jl» C-jIj u.OtA LjJb- ^.sT IjJb- 

c-l*i ISI dkl Jl» cJii J-lil j* jZjj jj»jJl j* liJLil aJ. p <3)1 j^l Jl» Jl» <3)1 c/- Jj** Cr 1 - 

Jl» dUS j* j£\ jJs>f oii aIS" yiaJl j» y* ^bf {y* yiaJl 'i jj-iill aJ o..$ i . S j ^ <iJUS 

Ji’ i ISI jii 'i j J 3 *! J <uLp ijlx» j+a j t-ai 


ijlzyJ £ iJU - <uLp - jjb i j» t j t, AL.Ua. i f ,Js- a*UU ^S” jJl> jlkil j j» a^ J jyf : jviLl ^ ^ jJl Jl» 

iUS ^ a, Jl . 

Dari Adam dari Sya’bah dari Habib Bin Abi Tsabit “aku mendegar dari Abdullah bin ‘Amr bin al 
‘Ash berkata,”Aku memberitahu Rasulullah saw bahwa aku mengatakan,’Demi Allah aku akan 
puasa sepanjang siang dan sholat sepanjang malam seumur hidupku.’ Maka Rasulullah saw 
berkata kepadanya,’Apakah kamu yang mengatakan,’Demi Allah aku akan berpuasa sepanjang 
siang dan sholat sepanjang malam seumur hidupku.’ Aku mengatakan/Sungguh aku yang 
mengatakannya.’ Beliau bersabda,'Sesungguhnya engkau tidak akan sanggup untuk itu maka 
berpuasalah dan berbukalah, sholat malamlah dan tidurlah. Berpuasalah tiga hari dalam sebulan 
maka sesungguhnya suatu kebaikan dibalas dengan sepuluh kali lipat yang sepertinya dan hal itu 
seperti berpuasa sepanjang masa.’ Aku mengatakan/Sesungguhnya aku sanggup melakukan 
yang lebih dari itu wahai Rasulullah.’ Beliau saw bersabda,'Berpuasalah sehari dan berbukalah 
dua hari.’ Aku mengatakan,'Sesungguhnya aku sanggup melakukan yang lebih dari itu.’ Beliau 
bersabda,'Berpuasalah sehari dan berbukalah sehari. Ini adalah puasa Daud dan ini puasa yang 
paling baik.’ Aku mengatakan/Sesungguhnya aku sanggup melakukan yang lebih dari itu wahai 
Rasulullah.’ Beliau bersabda,’Tidak ada yang lebih utama darinya.” (HR. Bukhori hadits no 1878). 

Berkata Zain Bin Munir : Imam Bukhori menyendirikan Bab Puasa Daud (puasa sehari dan 
berbuka sehari karena mengingatkan akan keutamaan puasanya, dan penyendirian penuturkan 
Puasa daud oleh baginda Nabi Muhammad SAW memberikan isarat agar didikuti dan di jalani. 
[ Fath Albaari IV/225 ]. 

lan Saputra 
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Yai Masaji Mantab yai;-) Btw ad syarat gk untuk puasa nabi daud tersebut?misalkan dari niat dan 
lama waktu puasa (contoh: minimal Ithn). Mohon penginclongannya yai:-) 

Masaji Antoro 

Kang lan Saputra ~ Seperti dalam kaidah fiqh diatas “maa kaana aktsaru fi’lan kaana aktsaru 
fadhlan”, kalaupun mampu dilakukan sepanjang hayat tentu lebih bagus ketimbang dalam jangka 
waktu tertentu, dalam keterangan di sebuah kitab adariwayat hadits yang menyatakan bahwa nabi 
Daud tidak membatasi puasanya kecuali di bulan rajab. 

y ( ( ( W J ) ) ) ^ jt* y fy*i ^ OIS "J ^>y Jalj \*y ^yu 015" ijb J^aif 01 

Alfataawii alfiqhiyah kubro 11/54 

Saat terjadi benturan antara puasa ala nabi daud dan puasa senin kamis (misalkan pas hari senin/ 
kamis mestinya bila menyesuaikan siklus puasa daudnya dia ifthoor/ tidak puasa, padahal senin 
dan kamis termasuk hari yang disunahkan puasa) yang afdhol menurut Imam Romli menjalani 
puasa senin dan kamis 

J* J 1 $y? A»ya ^ L» y. «jtai (*ji ^y. fy*i y* j {* 

i (• «t a> y» JOiiSlt Ot< ? ^y jjaij ^y ^ya y dUij a* y 9 • 

Tuhfah alHabiib 111/156 

Begitu juga saat siklus puasa daudnya berbenturan dengan berpuasa di hari jumat yang padahal 
menyendirikan puasa hari jumat hukumnya makruh, maka baginya juga tidak di makruhkan puasa 
dihari jumat 

£y A*ya ^y jil ji jjaaij fy^i Ol£* ofe” \ ^ ( 'ai\s- (jitj tit aJ ) ( aJI a jS- yaj A*lC-Jtj LOtJ a! j» ) 

i/** J Ait^sjl 

Tuhfah alHabiib XIV/87 

Meymey Armien 

Terus seyogya nya bagaimana kak masaji ? Seumpa dlu mey aktif puasa senin kamis,karna mey 
ingin jalanin puasa daud mey stop puasa senin kamisnya apakah itu baik 

Masaji Antoro 

Itu sudah masuk dalam keterangan diatas Ning. Saat terjadi benturan antara puasa daud dan 
puasa senin kamis (misalkan pas hari senin/kamis mestinya bila menyesuaikan siklus puasa 
daudnya dia ifthoor/ tidak puasa, padahal senin dan kamis termasuk hari yang disunahkan puasa) 
yang afdhol menurut Imam Romli menjalani puasa senin dan kamis, buka Tuhfah alHabiib 111/156 : 

ft J^ail ajai J* jt 0^1 {y? A»ya ^ U .y ajai {y jil ji L>y Jaajj ^»y fyaj yf- j f 

i (* «t jS’i A> y j A* ya J-siiSll Ot> <—>L>rti ? f y Jaij f y j» ya y OliAj y* • 

Artinya dua-dua jalan dan bisa di kerjakan bersama-sama, entar pas hari puasa daud kebetulan 
hari senin/kamis, niatin puasa senin/kamis sekalian, pas kebeneran dipuasa daud lagi tidak puasa 
tapi bertepatan hari senin/kamis, jalanin aja puasa senin/kamisnya sesuai keterangan kitab di 
atas.... A _ A 
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3267. JIKA PUASA DAWUD BERTEPATAN DENGAN HARI 
JUM'AT 

PERTANYAAN : 

> Aswad Addu Ali 

Assalamualaikum wa rahmatullah wa barokatuh.. Mau tanya soal hadist: 

oSflj 3 I 4Jj9 Ijo^I i fiaoiJI p 3 j plSil qo 3 *a 

“Janganlah kalian berpuasa pada hari Jumat, kecuali jika telah berpuasa sehari sebelumnya atau 
akan puasa sehari setelahnya.” (H.R.Bukhari dan Muslim). Yang jadi pertanyaan : Bagaimana 
dengan puasa daud yang pas pelaksanaan puasanya jatuh pada hari jum'at saja ? Terima kasih. 
Wassalamu alaikum wa rahmatullahi wa barokatuh. 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam warohmatulloh wabarokaatuh. Tidak Makruh melaksanakan puasa di hari jum'at 
saja, jika itu memang menjadi adat kebiasaannya seperti puasa daud atau bertepatan dengan 
nadzarnya 

Referensi: 

- Syarh Nawawi ala Muslimin 


b_>iiuo 4ao>JI p 3 J pLzs 4al_>l »_ 1 L 

1143 jj\> cJL, jia> qj ibc jjjj> qj JSlijooJI iaC luC qj jIjjLaj bj:» ^9llll 3 _>oC bjii> 

4axxxll ^ 3 j pLzs ,jC pLu 3 4JJl dJ*^ 4DI J 3 "Jj yS^i I CujJLi i-^bu 3^3 Lo^JC 4DI jwDj 4DI SjC qj 

jxs> 0^1 bjjjil jl jjJI JuC bjii> g 9 lj ^ Ljjii >3 CujJI lia i_jj 3 paj Jlsi 9 

4DI jJ*z3 jujJI ^ «dioj Lo^iC 4DI c UJl :uC qj jjL> JLj 4jl jia> [jj ihc ^ Ojjcil «uI 4ujjj qj 

pJjuu3 ^U-b 

4 J:>b Jj9l3J p 3 *a/ 4 ao>JI ^ 4 aljl i_jb1 !p 9 j ^bibJI 
4 aa>JI p3j pb<D pJjuJ3 <ub 4 DI 4 DI J3JUJJ CjjjJIj i-i^bu 3S3 4 DI liC qj jjb oJLj ): 4J39 
^uQj : pLj 3 <ub 4DI jJ*r> 4DI J 3 *jjj Jls: Jls : 6 jj_>a jul 4 jI 3 j ^3 ( ojjJI lia mj 3 . paj; JLa 9 ? 
jJLJUI qjj qo pb&j 4 ao>JI 4 JU I3*z3jj>j 'i : 4jI3j ^3 1 o^aj ft3>uQj 3! <di 9 p3*A 0^ p3r! 1 

(jv9 393 lila pl^I 4 o3*a p3*z3 jv9 q 3 ^j q! ^!j ! pb^il ^ qo pL ^ 1 4ool>JI p 3 J [ 210 '■u^> ] ^3 

jv 9 tgii>J3 iL^Jl3 cbsJI qjj J3^l jv 9 cb obiib ( 4 ao>JI p3J l^uO^j ^3 < 4 ao>JI 4 JLI l3*Acij ) J3—I 

jIap^ Lo^ 3 ‘ ijObJI . 

4 aa>JI p3J OjIj 1 16*91303 ljLsuZdI j^gjo> J3flJ 6_>aLbJI 4 l^!iJI oia jv93 

«LAjjjo clsLij p 3 J u l' ^ bilc J9I3 3 ! i bhsj 3 I dj9 p 3 ^j «lLo 3 qJ9 < «J 6 ib q! ^!j ^ 3 *^xlb 

Ojib^il oiflJ ‘ OjIj fJ ^laoisJI p 3 J ^139 i bl . 


- Al- Fiqh 'Alal Madzahibil arba'ah 

03 jlnJI ft3^JI 

p 3 j P 3*r> D 3 j 1 joJI ft3^aJI qojLojOj Jj 9 0^03^ 3! f3J p3*^3 0^3 4 aoi>JI ^ 

4 )^b bic OjIj ^jji «J 6ib JJi ^ 13 ^ pJ Lo Loa^aj 3I Lo^Jj 9 p3*a 03 -^ P3J3 j3jJ-JI 

JL93 lijijjo CjjjuJI p3J 11^3 lijijjo «lao>JI p3j pbo D3 j1oJI ^03 liiibo I^j03*zd 0_>1j : 4 j 29 LjJI JL93 
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^ O 3I f“3^ J&* 1 JjS p 3*AJ ul \j°3 ^3*^^ &j 4 £ 3I 4 oo>JI p 33 3 lj 3 | ^ ■ ‘UlILoJI 

P_p>j I3JL9 < 4 ja 9 LiJI3 qLAoj JjS qjj03j 3I p3J p3*z3 Oj^j i I^JliiS 4 jSJIoJI Lol 4LLAJI3 43fi±>JI 3 JC jSl 
jwDjiaj ljjjuu 3^33 ^3 «UjS Lqj 4Lz3u pJ M qo jubJI i_ 9 *AiJI p3*z3 li^3 qLAoj JjS 0JJ03J 3I p3*z3 
4 Lajao oIs>3j£jo JL&3 lAilhuoJI j 3 4 jLi p 3 iij 3S9 «iLaH p3J p 3 *z 3 D3j£joJI ^03 03 lc 3! j3l i 403*0 

p3*o 3333 Lojj^sj 03jSjo : ( jjjOujd 9 jJj pALu 03j£nJI p3*oJI ! I3JI3 «UojcsJI ) JocsJI CoJ l&jliils ! i_jii>l 3 joJI j 3 
03jSjO 3 clAiiJI 4ojJj 'i la> 3 uujsl pii 1 $j03*o j 3 gjA ^3 p3^ll go 403*0 32 ajl IgoLo I3J9 3 hc^!l plil 

j3jjjJI p3J 3Iji| Lgjjjj 03jloJI 003 jjJjC- iSibsJI ^ 3I gpdllll bjijo clj3Alc p3J pLo 3^3 LgjjJJ 
(jijJI liaAu 4 J^! J&3JI pLl pLo 4 io 3 4 ipwoJI jJcl j 3 j&> lo£ 4 J D 3 lc JjS^ pJ N p3*oJlj o^j -^3 
4JU03 pKi) ^3 p3*A! o' 3^>3 CJ-ou^sJI p3*o 4 jjo 3 ljl$J3 «iJLuoo^I 4L0I30 3^3 JL03JI p3*o 4303 03 lc 
jSLjjoJI p3*z3 4 Juo3 6jjqC 3I £txi lo_p>o 3! Ioj'Lo 3I LAjjo q3^j q! ^!| l$>3j q 3 | jjsu ic-^j bljoJI p3*o 

p3*oJI 03 ^ 3 » I N 

3I j 3 u-ciiijj 1S3& 4 ojJ 003 gjoioJlS O33O3 ojliil dUi 00 ^^333*033 _p>jJI gjlj p3*o OjSj ! I3JI3 4 jSJLoJI 

qo yjjz JjsjJI jisaJL) 3*023 pJ3 l 3 olc 4 j 3 Jc&\ I3I3 3 iiszj 9 lc3ku gjIjJI pLo I3I3 4 fi)lj£ ^3 403*^33 4 jl 9 OjjoC 
4 asi*^ 3 j jflJ 4 sjjLu 3 p3*zsJI 3 jjuj 0^3 4 jli ^3 biLc 4J3U IjJiu 4 ojJ 403*^3 j 3 J I3I3 O3L39 4 jIc 033 j^jJI 

g_3JaiJI p 3*^3 0jSj3 ^Lc^IIj 4 jjui 4 J^! iSjjjJI ^ 3^1 ^3J p3*^ L^Afl °j^!3 p3**JI 0 0 J*^sl JjoC ^jC- JJi 
5g3 l^>3j (ji| 03^1 IC3LJ bl_>oJI p3*^3 Lol JjJjoJI v_jj Qi| q3^j l 3 j*aII p>^3 cLoiiJIS »_l>I 3 p3*^3 4 j 1 c 
jSLjjoJI p3*^3 I0I3 _>kill p3C3 p3^pJI ^3 jl^jJLi JjJUI J-03 3S3 p3*^JI ^3 JL03JI p_pj li^3 p 3 iij Lo^ pl_p» 

jLaJI J*zi 3 ^ll 3 p3*zsJI 4 jIc jjijj jl ^ 1 ] jJoill J*z 39 l 3^3 

^3^3 3S3 03 u 3 uij 4 sLiuo M >uHI ^jJl3 guOjjaJl3 Jobxll3 j3LjjoJI3 u-cujjoJI p3^o 0j^3 : I3JIH 43a9LiJI 
P33 4 siq>JI p33 3Iji| L33I 0 j ^!3 sliaJI J>u 3*AC vJJj 3I J^JI p^iul jdc li| Lo 4 Jb» ^3 Lo_>>jo 
3I 4J bilc ^13 li| Lo^ o_>1j ^3 mjjuuJ pLo li| Lol 03303 jii qo i-juLud p^J 3^33 pJ li| p3*^JLi 3 >l 3I ca*jj 
pfi>l (jAjiJI sbl q^I (jAj 3 cLoS 43IC3 p3J pLzou g_3kuJI 0^3 _>fi) 3 JI p3-o Oj^j li^3 403*^3 (j 3 L033 

g3kiJI oo 

OJI33 Lfi>3^J3 bjjoJ JSl 43 >ljUI J3J33 o^i^l O^ 1 u' 3^3 JL^JI pLu^s LAjI 0 _> 1 j ! I3JL9 4 LLbJI 

p 3 ^ 3 JLj ^ 3 >_; ^ 1 ) 


Wallahu alam bis showab 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/787733411249469/ 

LINK TERKAIT: 

www.piss-ktb.com/2012/03/120-puasa-kedudukan-puasa-daud.html?m=1 

0406. BOLEHKAH PUASA 6 HARI SYAWAL BERSELANG 
SELING 

PERTANYAAN : 

Achunt Al Khabib 

Assalamu'alaikum. Saya mau tanya nih, Puasa syawal 6 hari tu puasanya harus runtut 6 hari apa 
boleh selang seling?? Mhn jwbn'a. syukron 

JAWABAN : 

Mas lyung-ganteng 
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Boleh seling. Tapi yang paling utama adalah langsung/urut. Ibarohnya : Wayahshulu 
ashlussunnati bishoumiha(6 hr) mutafarriqotan walakin shoumuha bilwila'i ay ma'a tawaliha aula 
min tafriqiha. [ Mawahibusshomd hal 73 ]. 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam... Berikut sedikit uraian keistimewaan puasa 6 hari dibulan syawal dan tata 
caranya: 

jJLiL» JlSj AZ**Jl ^ yP ^ y J ijlij jj. A^i aJ A*J ( j^ujl Ol^"" Jl y* ^y 

aJuI y»j JJjj aj jdtj ( j}iu Mi! dI ji\i LJjM y iJb-t c-jtj L» lis_J.I (J liJLiL» Jli ,iJUS aj Ly- 

fyaj Jaja*. u yJ jiaj Ai |*J> jij U> jt j£\ jt ^.Lil Jo *.j liJS i !Jj M Ai-Jl C-V tilj ii-jOj-1 l-i* 

U y-\ jt Oli J*j)\ fji (—~Le- aJl y> ot Ljl^wst Jli <~»jJldl {*y ^ jp 

aj-J-I l)V JJUi OlT UI j *ULJI JlS Jl y» y A*jf a;T Jjl** ajS/ *~hll aL^4 cJUw a ^1 ijl J,l Jl^i Jilijt 

lirf ) |JL- j aJLp auI aJ jij <_jbS” (J £^yy Jl^- J 5 IJL* fU- Jli j y Ai~Jlj «j--*< DUit» lAlt«l j-iou 

liu .ij JLaj AltUl JjJ JU Uiajt jUr frlib Ai** Jli yij ^ Jl y* ( y ^ 


Nabi shallallaahu ’alaihi wa sallam bersabda, "Barangsiapa berpuasa penuh di bulan Ramadhan 
lalu menyambungnya dengan (puasa) enam hari di bulan Syawal, maka (pahalanya) seperti ia 
berpuasa selama satu tahun." (HR. Muslim). Dalil ini yang dibuat pijakan kuat madzhab syafi’i, 
Ahmad Bin hanbal dan Abu Daud tentang kesunahan menjalankan puasa 6 hari dibulan syawal, 
sedang Abu hanifah memakruhkan menjalaninya dengan argument agar tidak memberi prasangka 
akan wajibnya puasa tersebut... Para pengikut kalangan syafi’i menilai yang lebih utama 
menjalaninya berurutan secara terus-menerus (mulai hari kedua syawal) namun andaikan 
dilakukan dengan dipisah-pisah atau dilakukan diakhir bulan syawal pun juga masih mendapatkan 
keutamaan sebagaimana hadits diatas. Ulama berkata “alasan menyamainya puasa setahun 
penuh berdasarkan bahwa satu kebaikan menyamai sepuluh kebaikan, dengan demikian bulan 
ramadhan menyamai sepuluh bulan lain, dan 6 hari dibulan syawal menyamai dua bulan lainnya 
(6x10=60=2 bulan). Sumber: Syarh nawaawi ‘ala Muslim VIII/56. Wallaahu Alamu Bis Showaab 

0554. PUASA SUNAH SENIN KAMIS 

PERTANYAAN : 

Rudi Ansyah 

Assalamualaykum temen2 rudy mw nanya apa yang dimaksud puasa senin-kamis ? dan koq mesti 
senin sama kamis ? apa sich istimewa senin dan kamis? mOngGo dijawaB yo.. 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

Wa'alaikum salam. Dalam shahih Muslim dari hadits Abu Oatadah radhiallahu ‘anhu bahwa 
Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wassalam pernah ditanya tentang puasa hari Senin, beliau Shalallahu 
‘alaihi wassalam menjawab, 

“Hari tersebut merupakan hari aku dilahirkan, dan hari aku diutus atau diturunkannya Al-Qur’an 
kepadaku pada hari tersebut.” (HR.Muslim). 

dalam Hadits yang termaktub dalam shahih Muslim dari Abu Hurairah radhiallahu ‘anhu, bahwa 
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Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wassalam bersabda: 

“Pintu-pintu Surga di buka pada hari Senin dan Kamis. Maka semua hamba yang tidak 
menyekutukan Alloh dengan sesuatu apapun akan diampuni dosa-dosanya, kecuali seseorang 
yang antara dia dan saudaranya terjadi permusuhan. Lalu dikatakan, Tundalah pengampunan 
terhadap kedua orang ini sampai keduanya berdamai, tundalah pengampunan terhadap kedua 
orang ini sampai keduanya berdamai, tundalah pengampunan terhadap orang ini sampai 
keduanya berdamai.” (HR. Muslim) 

Dalam shahih Muslim dari Abu Hurairah radhiallahu ‘anhu dari Rasulullah Shalallahu ‘alaihi 
wassalam. Beliau bersabda: 

“Amal-amal manusia diperiksa di hadapan Alloh dalam setiap pekan (Jumu’ah) dua kali, yaitu pada 
hari Senin dan Kamis. Maka semua hamba yang beriman terampuni dosanya, kecuali seorang 
hamba yang di antara dia dan saudaranya terjadi permusuhan...” (HR. Muslim). 

Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wassalam menyampaikan alasan puasanya pada kedua hari ini 
dengan sabdanya, 

“Amal-amal manusia diperiksa pada setiap hari senin dan Kamis, maka aku menyukai amal 
perbuatanku diperiksa sedangkan aku dalam keadaan berpuasa.” (HR. At Tirmidzi dan lainnya) 
Ash-Shan’ani rahimahullah berkata, “Tidak ada kontradiksi antara dua alasan tersebut.” (Lihat 
Subulus Salam). 

0757. Puasa Asyura 

Oleh Yupiter Jet 

Izinkan saya tuk menukilkan sedikit catatan kecil yang kaitannya dengan hari ‘ASYURO... 

^>lil {j* yj J*** 

<u~Jl jh&i JUL» <up J-*»" a«I Ajti (j) 

au! L^Jj fcLjtil a tjs- jJL .j <uLp au! LlJ ^jj JjSlt ofi ^ L»Jtj 

SjL^aiJl iaijj U AjjJ .1 oli j <*ji OlS\i t. Ljfjl 

FASHOL TENTANG PUASA SUNAT 

Dan yang ke dua adalah puasa ‘ASYURO, yaitu hari ke sepuluh bulan Muharrom. Rosululloh 
SAW. Pernah ditanya perihal itu, dan beliau menjawab: “(puasa ‘asyuro) menjadi kifarat (dosa) 
satu tahun yang telah lalu”. 

Adapun puasa ‘arofah (9 dzulhijjah) mengkifarati (dosa) untuk dua tahun (satu tahun ke belakang 
dan satu tahun ke depan), sementara puasa ‘asyuro mengkifarati untuk satu tahun kebelakang 
saja, itu karena puasa ‘arofah adalah hari Nabi kita Muhammad SAW., sementara puasa ‘asyuro 
adalah hari para Nabi AS. selain Nabi Muhammad SAW. Dimana Nabi kita Muhammad SAW. 
adalah afdlolul anbiya, (dengan keunggulan itu) maka harinya (‘arofah) sebanding untuk dua 
tahun, (dan juga kenapa puasa ‘arofah punya nilai lebih daripada puasa ‘asyuro yang notabene 
puasa ‘asyuro memiliki beberapa kelebihan menyangkut kisah para Nabi) karena kelebihan (pada 
diri para Nabi) tidak menuntut (berimplikasi) kepada kefadlihan (yang bisa mengalahkan kefadlihan 
Nabi Muhammad SAW). 

■ Itijb f\^xA iljJl I(JlS f.1 j_j-5>Lp ajujLmJI 4j o*U. ^LLmJIj SLUJl <JLp L >-y L)f ^ 
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i^JUS U^UJb jJS 0 (JLa® &*?'. •>- lU&j jjlSj IU&J j j L' i jjbj y ■ lU&j (J yi\ y*j £^UUl y* 

f.\jj£\s- ^ ii[f- liJLii ij£\j OlijJaJl 3ju !j0jSl I OrJ (_5^C js-i» ^btL Jjf tiiJS OlS""j 0Jjil 

Dihikayatkan, bahwa tatkala perahu Nabi Nuh AS. sudah berlabuh (siap digunakan) pada hari 
‘asyuro, beliau berkata kepada kaumnya: “kumpulkanlah semua perbekalan yang ada pada diri 
kalian!”. Lalu beliau menghampiri (mereka) dan berkata: “(ambillah) kacang fuul (semacam 
kedelai) ini sekepal, dan ‘adas (biji-bijian) ini sekepal, dan ini dengan beras, dan ini dengan 
gandum dan ini dengan jelai (sejenis tumbuhan yang bijinya/buahnya keras dibuat tasbih)”. 
Kemudian Nabi Nuh berkata: “pasaklah semua itu oleh kalian!, niscaya kalian akan senang dalam 
keadaan selamat”. Dari peristiwa ini maka kaum muslimin (terbiasa) memasak biji-bijian. Dan 
kejadian di atas merupakan praktik memasak yang pertama kali terjadi di atas muka bumi setelah 
kejadian topan. Dan juga peristiwa itu dijadikan (inspirasi) sebagai kebiasan setiap hari ‘asyuro. 

f J* f \^ IflLJlj alUaJl Zip L^Ja> ^1 ^y>rJ\ ja jaJa y**- ^1 JiiUJJj 

JjiiJlj y> (i* * Jj-iilj WjjJj y**-j 

SiECaJlj ^0«"“^ abU» D ^3 of \j ebUaJl !>Ue- ji*e- Ul fjj JU^bl of ijf’ JJbj 

ijy* «at Jij jUlil)! j*UjLfj Jb>*lS”’ , ^lj £yAj yi oiLcj jbUaJl jl bJl ejbjj jL*Jl i**Ay .itj 

^ ij) jji Jjp utj <jL*Jl (_s^ jsllj {* O^jJ |VJ>- jJl iUsj a y (_jjf ^11^1 

Dinuqil dari sebagian Afadlil (orang-orang yang biasa melakukan hal yang paling utama), bahwa 
amal-amal pada hari ‘asyuro ada dua belas macam amal: 

1. Sholat, dan yang paling utama adalah sholat tasbih 

2. Puasa 

3. Sodaqoh 

4. Memberi keleluasaan kepada keluarga (seperti dengan memberi nafkah lebih dari hari- 
hari biasanya) 

5. Mandi 

6. Mengunjungi orang ‘alim yang solih 

7. Menengok orang sakit 

8. Mengusap kepala anak yatim 

9. Bercelak 

10. Memotong kuku 

11. Membaca QS. Al ikhlash 1000 kali 

12. Silaturahim 

Tentang puasa dan memberi keleluasaan kepada keluarga (keterangannya) tercatat dalam 
beberapa hadits, adapaun yang lainnya tidak ada. 

<uli c-c. |1 ^ l$Jli y oLJS" ^ f UI /i Si y 

Imamul muhadditsin Ibnu Hajar AI-‘Asqolany dalam syarah Al bukhory mengatakan : “(ada) 
beberapa kalimat (dzikir) yang barang siapa membacanya pada hari ‘Asyuro, maka hatinya tidak 
akan mati” kalimat tersebut... 

J> jlil ~*j j j U> LS i^Aj OI_}*Jl *Ja 4Sil OuL- 

SUBHAANALLOH MIL-AL MIIZAANI WA MUNTAHAL ‘ILMI WA MABLAGHOR RIDLOO WA 
ZINATAL ‘ARSYI. 
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Maha suci Alloh dengan sepenuh timbangan dan (sampai) dengan puncak ilmu dan (sampai) 
dengan batas akhir ridlo dan dengan beratnya ‘arasy. 

Jy «Jt ^L*j Ut <3) J^>Jlj 

WALHAMDULILLAH MIL-AL MIIZAANI WA MUNTAHAL ‘ILMI WA MABLAGHOR RIDLOO WA 
ZINATAL ‘ARSYI. 

Dan Segala puji bagi Alloh dengan sepenuh timbangan dan (sampai) dengan puncak ilmu dan 
(sampai) dengan batas akhir ridlo dan dengan beratnya ‘arasy. 

j’j^\ 2Jjj I -J Olj-Jl * j* jvSl ittlj 

WALLOHU AKBAR MIL-AL MIIZAANI WA MUNTAHAL ‘ILMI WA MABLAGHOR RIDLOO WA 
ZINATAL ‘ARSYI. 

Dan Maha besar Alloh dengan sepenuh timbangan dan (sampai) dengan puncak ilmu dan 
(sampai) dengan batas akhir ridlo dan dengan beratnya ‘arasy. 

Jl Ut Alit y bdi» Uj Ld-U U 


LAA MALJA-A WALAA MANJAA MINALLOH ILLAA ILAIHI. 

Tidak ada perlindungan dan tidak ada keselamatan dari Alloh kecuali kepadanya. 

Lg!S’" oUUl <3)1 oUK sJS’j j jJlj jjip <3)1 

SUBHAANALLOH ‘ADADASY SYAF’I WAL WATRI WA ‘ADADA KALIMAATILLAHIT 
TAAMMAATI KULLIHAA 

Maha suci Alloh dengan (sebanyak) bilangan genap dan ganjil dan dengan (sebanyak) bilangan 
kalimat-kalimat Alloh yang semuanya sempurna. 

IgiS' oUllil <3)1 oLiS' JJlPj j ’jJlj iJLf- <3) JUj-JIj 

WALHAMDULILLAH ‘ADADASY SYAF’I WAL WATRI WA ‘ADADA KALIMAATILLAHIT 
TAAMMAATI KULLIHAA 

Dan Segala puji bagi Alloh dengan (sebanyak) bilangan genap dan ganjil dan dengan (sebanyak) 
bilangan kalimat-kalimat Alloh yang semuanya sempurna. 

LfllS" oUUil <3)1 oUJS” aJ ipj j jJlj £<LiJl j-ap <3)lj 

WALLOHU AKBAR ‘ADADASY SYAF’I WAL WATRI WA ‘ADADA KALIMAATILLAHIT 
TAAMMAATI KULLIHAA 

Dan Maha besar Alloh dengan (sebanyak) bilangan genap dan ganjil dan dengan (sebanyak) 
bilangan kalimat-kalimat Alloh yang semuanya sempurna. 

UJU Ut s ji U j J y Uj (jw>-t jit U 

AS-ALUKAS SALAAMATA BIROHMATIKA YAA ARHAMAR ROOHIMIIN WALAA HAULA WALAA 
OUWWATA ILLAA BILLAHIL ‘ALIYYIL ‘AZHIIM 

Aku memohon keselamatan kepadamu dengan rohmatmu, wahai dzat yang pengasih diantara 
para pengasih!, dan tidak ada daya dan kekuatan kecuali oleh Alloh yang maha tinggi dan agung. 

<3) JUj-JIj <Us>«w9j UT UJL»» <3)1 ( _ s L<9J 
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WASHOLLALLOHU ‘ALAA SAYYIDINAA MUHAMMADIN WA ‘ALAA AALIHI WA SHOHBIHII 
AJMA’IIN WALHAMDULILLAHI ROBBIL ‘AALAMIIN 

ji. JQ iut aiiS' pjuj (VJU fMJ <3)1 «y i jy»~* fljyiU (*ji Jli ^ il)f A* Jjjj 

r U!l tiJUj 

Sayyid ‘Aly Al-Ajhuri menuqil, bahwa orang yang membaca “HASBIYALLOHU WANI’MAL WAKIIL 
NI’MAL MAULAA WANI’MAN NASHIIR” sebanyak 70 kali pada hari ‘asyuro, maka Alloh akan 
mencegah darinya kejelekan yang ada pada tahun itu. 

iiiij a jvi! ^3 jl Uly f.ljj-iU' A fUJUJl 

£o. i *A A <3A< yA' A»j A^i A^ cA ‘'A-* °v A* sA j f A v 

aJjj <U» jbJl JA Uoj flL-Jlj SlAaJl <uU fAA -djj u~jji (*A A* S-Aj S-Al (y A-y j Oj?Jl y 

«1 <ui Jjb <5)1 ^li ypj <yjjf _y» ciiS ”j <-jyuu y* a> Jjj <ui fU^Jl Ai £*JJ ^liL-Jl <u1p 

Para ulama mengatakan bahwa hari asyuro memiliki beberapa kelebihan dibanding dengan hari- 
hari yang lain, yaitu: 

1. diciptakannya Nabi Adam AS di dalam surga 

2. diterimanya taubatu Nabi Adama AS di dalam surge 

3. naik dan sejajarnya perahu Nabi Nuh AS dengan bukit Juudy 

4. terbelahnya laut untuk Nabi Musa AS 

5. tenggelamnya Fir’aun di dasar laut 

6. dikeluarkannya Nabi Yunus AS dari peruta ikan 

7. dikeluarkannya Nabi Yusuf AS dari sumur 

8. diterimanya taubat umat Nabi Yunus AS 

9. dilahirkannya Nabi Ibrohim AS 

10. selamatnya Nabi Ibrohim AS dari api 

11. dilahirkannya Nabi Isa AS 

12. diangkatnya Nabi Isa AS ke langit 

13. dikembalikannya penglihatan Nabi Ya’qub AS 

14. dibuka (dihilangkan)nya madlorot yang mendera Nabi Ayyub AS 

15. diampuninya Nabi Dawud AS 

j-iUJlj £»»U)1 ,J*yAi Ai cA A**J **)1 A^ fy*Al y j ^y tiJliil (j) 

<u.u j* |JL*j A* A^ 

Dan yang ke tiga adalah puasa hari TASU’A, yaitu hari ke Sembilan dari bulan Muharrom. 
Rosululloh bersabda: “andai aku (masih) hidup pada tahun depan, niscaya aku akan berpuasa 
pada hari ke Sembilan dan ke sepuluh (dari bulan Muharrom)”. (hanya saja) beliau keburu wafat. 
Demikian risalah kecil ini, semoga bermanfaat dan kita diberi kemampuan oleh Alloh untuk 
melaksanakannya. Amin. Nihayatuz Zain hal 195-197, versi kitab asli cetakan Daru ihya alkutub 
al’arobiyyah. [ Nihayatuz Zain juz I hal 196-197, versi listrik almaktabah asysyamilah ]. 

4347. PUASA 'ASYURO TRADISI JAHILIYYAH ? 

PERTANYAAN: 

> Maulidia Dia 

Assalamu alaikum wr wb. Mohon bimbingannya. Apa benar puasa bulan a'syuro itu tradisi 
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jahiliyah? Karena tidak bertentangan dengan syariat islam terus di lestarikan oleh Rosulullah. Atas 
jawabanya syukron 

JAWABAN : 


> Pencari Ilmu 

Wa'alaikum salam, itu tidak benar. 

gjJolll jvS J*n9 

cuUI jj&j J11& <\jt. JjIj pJjuJ 3 4 jIc 4JJI ijJLo j^itc 3^3 (slj 3 jilc) p 3 *r> jullll ( 3 ) 

bjjC p 3 J JUUJI 3 pLj 3 4j1c <UJl ILjJ p 3 J J 3 ^l 4iudj ojjIujj 49 ^ 3*^3 q! 5> Loj^AupLoJI 

4lup&JI ijupjflj 4 j_)joJI q ^3 uiliudj ^° 5 r! 0 ^ etui^ll J*^i9l (Jjuj 3 4j1c «UJl I 1 UJ 3 cLyJ^I <jo 

FASHOL TENTANG PUASA SUNAT. Dan yang ke dua adalah puasa ‘ASYURO, yaitu hari ke 
sepuluh bulan Muharrom. Rosululloh SAW. Pernah ditanya perihal itu, dan beliau menjawab: 
“(puasa ‘asyuro) menjadi kifarat (dosa) satu tahun yang telah lalu”. 

Adapun puasa ‘arofah (9 dzulhijjah) mengkifarati (dosa) untuk dua tahun (satu tahun ke belakang 
dan satu tahun ke depan), sementara puasa ‘asyuro mengkifarati untuk satu tahun kebelakang 
saja, itu karena puasa ‘arofah adalah hari Nabi kita Muhammad SAW., sementara puasa ‘asyuro 
adalah hari para Nabi AS. selain Nabi Muhammad SAW. Dimana Nabi kita Muhammad SAW. 
adalah afdlolul anbiya, (dengan keunggulan itu) maka harinya (‘arofah) sebanding untuk dua 
tahun, (dan juga kenapa puasa ‘arofah punya nilai lebih daripada puasa ‘asyuro yang notabene 
puasa ‘asyuro memiliki beberapa kelebihan menyangkut kisah para Nabi) karena kelebihan (pada 
diri para Nabi) tidak menuntut (berimplikasi) kepada kefadilahan (yang bisa mengalahkan 
kefadilahan Nabi Muhammad SAW). Wallaahu alam. 

Sumber: www.piss-ktb.com/2012/02/757-puasa-puasa-asyura.html 


> Mas Hamzah 

Dari ‘Abdullah bin Abbas radhiyallahu ‘anhuma berkata 


ISiS> 3JL0 p3J ISa :l3JII lo :J0& 1 cI s > 3 ^jIc ^ ^3 *^ S^^jJI <Uj^oJI 4^3 4jJc ^JJl Gulll ^9 
gloL^aj JJ 0 I 3 i4joLo9 i«^JjO jujj 3 jqj JjiJ bli» :Jl^ 4 joLo 9 ijLa^Sc. jo Jjjljjudj juj <UJl 


“Nabi shallallalhu ‘alaihi wa salam tiba di Madinah, maka beliau melihat orang-orang Yahudi 
berpuasa hari ‘Asyura. Beliau bertanya kepada mereka: “Ada apa ini?” Mereka menjawab, “Ini 
adalah hari yang baik. Pada hari ini Allah menyelamatkan Bani Israil dari musuh mereka. Maka 
Nabi Musa berpuasa pada hari ini.” Nabi shallallalhu ‘alaihi wa salam bersabda, “Saya lebih layak 
dengan nabi Musa dibandingkan kalian."Maka beliau berpuasa ‘Asyura dan memerintahkan para 
shahabat untuk berpuasa ‘Asyura.” (H.R. Bukhari dan Muslim). 


Dari Aisyah radiyallahu ‘anha berkata: 

4Liiall ^39 I 0 J 9 i4o3*zaj ^Jjuj3 4jIc 4JJl 4JJl 0^3 c4ai2>LSJI jv9 ^j3 ^ 03 ^ clj 3 jijlc q15> 
cL 2 j 003 i^toLo cl 2 j 0^9 idj3jijli: «UjJ (j- 6 j 3 laS JJ0I3 

“Kaum musyrik Ouraisy mengerjakan puasa pada hari ‘Asyura sejak zaman jahiliyah. Demikian 
pula Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa salam mengerjakan puasa ‘Asyura.Ketika beliau tiba di 
Madinah, maka beliau berpuasa ‘Asyura dan memerintahkan para sahabat untuk berpuasa. 
Kemudian ketika puasa Ramadhan diwajibkan, beliau meninggalkan puasa hari ‘Asyura. Maka 
barangsiapa ingin, ia boleh berpuasa ‘Asyura. Dan barangsiapa ingin, ia boleh tidak 
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berpuasa.” (HR. Bukhari dan Muslim). 

- kitab fathul bary sarah shoheh bukhory 

- 401 J>ujj i faJ&ljjJS oJj \S$ o3^jjLujj I3J& LojjS JaJ ! oubjiJI Jls 

ji> Ja 9 4 jl jdc 4 joLuO &S «U 4 Ul 3I i £pJI i ^9 lo£ 429I3J0JI pipj q3^j qI Jm>j - ^3 «uic 4 JJ| < 
lc£ O^gjJU Is^ilLdl vlUi q3$j 0 I dJo Jm>l 4 oLuz3j JJ0I3 40L03 p^JLj 3 <0303^-1 O30JI ^>33 >>l 3 > L0J9 
JJo Jj 9 4x>3*aj qIS 4 jl 9 1 Lo^j slojiHl 4 n*zaj pJs Jb> od^3 . 0JLI0 jjC Jjoii>J3 i p^lii 3 JLiLjdlj ^aJllujI 1 
4 JC 4 jj pJ Loji i_jlj£JI Jibl 429I30 4 j 9 U 3 J 1S0JI 093JI \sS dJo q 1^3 . 

al qurtuby berkata :" mungkin orang-orang qurays dulu menyandarkan puasanya kpada syare'at 
nabi terdahulu seperti Nabi Ibrahim sedangkan puasanya Rasululloh shollallohu alaihi wasallam 
bisa jadi karena kecocokan kepada mereka sebagaimana dalam masalah haji, atau karena Allah 
mengizini beliau untuk berpuasa karena itu termasuk pekerjaan yang baik, ketika beliau hijrah dan 
menemukan orang-orang yahudi berpuasa asyuro' kemudian beliau bertanya dan memerintahkan 
untuk berpuasa maka bisa jadi hal tsb tujuannya untuk meluluhkan hatinya orang-orang yahudi 
sebagaimana Nabi meluluhkan hati mereka dalam masalah kiblat mereka, dan bisa jadi karena hal 
lainnya.intinya, Nabi shollallohu alaihi wasallam berpuasa hari asyuro' BUKAN sebab dimulai oleh 
yahudi dan quraisy, karna sebelumnya nabi sudah berpuasa asyuro dan waktu itu adalah waktu 
disukainya mencocoki ahlul kitab dalam hal-hal yang tidak dilarang". Walohu alam. 

> Ghufron Bkl 

<Ull J^uj j Jl 9 p}L)!l ct> Loid 1 «uJ^bJI \s 3 uAj _>9 403*^ I03J slj3jijlc ^31 }: 0JI9 «tijlc ^3 

ode 4J3 jq>jo l$_il 3§S ^ i_jI 3>JI ( L0I3 ) pLjjo 0I3J { <&ji sLi ^03 cli ^jo : (= 1^3 4 jIc «UJI 

4J391^3 djj isi" djj ^Ldjoj u yZ>ji L0J3": 4J393 1 ojobOil qjj lac» i_jL>1uj^!I : 

{>1 cLj ijjo^ pLzs cLi qjq9 } . 


http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php? 
idfrom=4038&idto=4039&bk_no=14&I D=2653 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/977629745593167/ 

www.fb.com/notes/984952098194265 

1532. Puasa Rajab Menurut Ulama Madzahib al-Arba’ah 

Oleh Kang As'ad 

Setelah membaca beberapa artikel yang mudah ditemui pada banyak link di internet yang 
menyatakan bahwsanya puasa pada bulan Rajab tidak ada dasarnya, kami tergerak untuk 
melacak pendapat para ulama di kalangan madzahib al-Arba’ah yang note bene mereka adaah 
orang sholih dan lebih mengerti tentang syariat. Dan ternyata setelah kami lacak, para ulama di 
kalangan madzahib menyatkan bahwasanya puasa pada bulan Rjab adalah sunnah, kecuali para 
ulama dari kalangan madzhab Habilah yang menyatakan bahwa puasa satu bulan penuh pada 
bulan Rajab adalah makruh, meskipun kemakruhannya bisa dihilangkangkan dengan cara tertentu 
seperti keterangan yang akan kami sampaikan di bawah. 

(36 :3j 3 JI) (jULuJl *JJl of 1 j«JLpIj 2315” jki\JL lis” ’tiks jA^Jt t 
Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas bulan, dalam ketetapan Allah di 
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waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di antaranya empat bulan haram. Itulah (ketetapan) 
agama yang lurus, maka janganlah kamu menganiaya diri kamu dalam bulan yang empat itu, dan 
perangilah kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana merekapun memerangi kamu semuanya, 
dan ketahuilah bahwasanya Allah beserta orang-orang yang bertakwa. (at-Taubah: 36) 

Di dalam menafsiri ayat ini syaikh Ibnu Katsir menyampaikan sebuah hadits yang menyatkan 
bahwa Ayshur al-Hurum adalah; bulan Dzul Qa’dah, Dzul Hijjah, Muharram, dan Rajab. Hadits 
tersebut adalah: 

jjL-j <u!p 4)1 ot ujt jf- ijijy* jj s*»£- lil!t J-pIc"! Jl»t 

ji UUjI 4)1 -Ji DUjJt 01 Vt" 

4/144 jjiS” jy~J& ."OLitAj t£.aLi^ ,ju jij 

Malikiyyah 

Para ulama madzhab Malikiyyah menyatakan bahwasanya melakukan puasa di bulan Rajab 
adalah merupakan salah satu macam puasa yang disunnahkan. Ibarot yang menyatakan seperti 
itu adalah: 

y* j s -*-.jj , r ja^ r^ 1 j** s y* ; (^W-j (v^U) : v^-4' y*j 

f>' a^^ c/- a > JI A^- 
2/241 J*U J.s- 

{y {A’J ?y-J (*_ji f_^> , j v yi-y Jidl 

jIjJLil ^ jit I JUj (_^t ^j >I <L»JijL» 

2/ 272 2/407 jb > ^JUaJi 2bUT . v ^ ( w ^ 

eA*jUl jSi i—^^1 <L2 j t-iS’j ( OLltAj l—S)TJJ f jS»J.I ) ^ya iySj (j). 

1/513 J A*- ^s- jJijoJt 

Hanafiyyah 

Ulama madzhab Hanafiyyah juga menyatakan bahwasanya puasa Rajab adalah sunnah. 
Ibarohnya adalah: 

1/202 2jSii>\ .^\jyit\s- ^yaj 0L*«i jbiJlj lijt ( ^y objpjit ) 

Syafi’iyyah 

Ulama madzhab Syafi’iyyah juga menyatakan bahwasanya puasa di bulan Rajab adalah 
disunnahkan. Ibarot yang menyatakan demikian adalah: 

Jli , (»j^J.1 IfUaifj , u *Jj j*>>4lj 4a*J-l jij aa*iJl ji , (» J- 1 ^^-5-Slt (* j»: UjUwst <Jt» 

i OUIkj A*j ^ J-iit } J,bu 4>l aL5i Dt a £ Si*» ^JLil ijj j A ,_jt ) Jaip' lJL»j , L^Ljaif \ (J 

6/439 ^j-i ^^AUl 

1/433 i^JUail (* J r > 4'_) eO*iJl ( {*DU a*j -Uj ( ^ j*aU J-siitj 

{ V’ 5- J {*>>4t 4)1 0U2a <j Sju {j*a}\ J-iit } jJ- j*j?J.I LfUaifj , (• >J-I DUa»j ^ (• J-* 2 ^ 

DLytA ^ ^ ^jJ-l ^S|I 4Lsii ^y 

2/187 ^bu>»ii 

f f J* U-J^ o*J (^ (*>*4' ^jJ-t DUa ^J Sju {j+ali t J-iit 0t 1 
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^ $.1 o y* Lbj 

3/211 Ajii 

Di dalam kitab al-Hawi Li al-Fatawa imam as-Suyuti menjelaskan tentang derajat hadits yang 
menyatakan tentang keutamaan puasa bulan Rajab. Beliau menjelaskan bahwasanya hadits- 
hadits tersebut bukan berstatus maudlu’ (palsu) tetapi hanya berstatus dlaif yang sehingga boleh 
diriwayatkan dalam rangka untuk fadhailul a’mal. 

y J—*Jt y (jJLil y Jj !aj a jl» aJ JlL I jA aJt1 <3 01 aJp <3)1 <3)1 d yj Ju (_rjt <3 - aJL«- 

y~*$-\ (»t y y j- j aJp <3)1 ( _ f Us <3)1 J_j—<j Jl» <■ Jl OU» j- <3)1 «li- j jj 

D15” l»^J y_—Prj ^ly» ( y j*-l—j A«lp a)) 1 A))l (J yj Jl» ^j*l*P ^1 tAJU» AjLoja«— SiUp aJ <—AjcaJrlj 

^ly« iJl»iil iJrl <_jt y t aJ C«a>*£» ^ut <Ul£ Ai» ^ly9 yj iit—Jl |»-s»Jrl <-«>1 jd AiP oJilp ^Ijt Affc«— Ai» ^ly» jj-J ^L^aS”” 
yi«J.»l»-Sll «3 a C—«J — <-«>1 jir\ ,y >jiJtj iJljwiJI <ju <3j^Jl U»J APj-A y yi«J.»l»-Sll «3 a Ja oli-o- AJliL— oJjj a j-i<P Ai» 
^Ly^Jl tj^bS' (3 OLp- jjjl js^-iyJl Asr(JjS/1 yL-Jy^i-l U»t , JjL*1aJ 1 (3 Aitjj jj^r t^^Jl i_Aj*-yaJl ^ — y » y ^A Jj APjy»s j£. t 
t£y aJI>- <3 jJaij y a»li —1 J 5 ( _ r «J '.jjjl JailJ-l Jl» |»A yj j y_~PJ*JJ Jf U PyS' (j;AL5< y\j , ^Ifr- ^ S/lj 

aji .A» J A«i jt jl Apl^" AAP t£jj "A» J <^yL-S|l «yijtj jy&iA 

ijUA— «.sLp loil; IfrOa» » . ; (3^ 1 "®jjPj _}dj ,,JjtjjJaJl Asrjltil L»lj .<i-jjJ-l t Xi. AjLu^J UljJ.1 (3 j^A^Jl, 

<3 ^ i feJl A^rjP-U <±Jliil <i-jjJ -1 L«t >( j«>J-l <-*j J» c- V uaJl Ji*t <-l-jy)J-l ’lj ,j—y’-t aap ytj <u-t jAj :/w ,jj 1 Jl» 

oy» u-J jiJlj <J » « A -saJl (ju (3 jaJI l*tj .lpj-A y A) _jS" ,jp A)t ^|1 M *A i >wa JaI y j ii Je aJj «jypj olSjSll JaUa» 

Ja»j «jli—t «iA*jJ Lj Jp M lijt y j A»j ,Ai«o- jt «Ji— As>«-<aJ lij w a V 1<J jP yli» Asrj ^ ly» jyyaPj L»j^P L* 4 «o 

j»Ip <3 jji» jA UT Jj«iit y J»j-i. 

1/339 «JJ cSjlsiJl t^jlJ -1 

Hanabilah 

Para ulama madzhab Habilah menyatakan bahwsanya menyendirikan berpuasa di bulan Rajab 
secara keseluruhan (satu bulan penuh) adalah makruh meskipun terdapat pendapat lain (qiil) yang 
menyatakan sunnah. Apabila menyela-nyelaninya dengan tidak puasa meski dengan satu hari 
atau dengan mengirinya dengan puasa pada bulan sebelum Rajab maka hukum kemakruhannya 
adalah hilang. 

Jjfyf Jli ... aIS” AAyO) M L» jJJL , Ubt jt L»_Jj aJ jJait , Jj>rj A-U<S 01 j : ylyf't Jli . (• yO$\j ys*J jljit «j^J J : J-<a» : 

3/53 (^iil (3 SaIjJ ^<1 Jl» .Dly<a- j) A^yyio A«» jJajjj , Ut yA *AyAl ^tj , A-ly« Ai-Jl fyaj 015” y 

DlT Alt yf- y <u» ijjji : Jl» , a£j Aijlj yf- y «1 jjj , a£j : Ji! f_j-yaJl> »1^1 aji : J*a» 

Ubt jt Ujj VI *Ay*i I Jl» yy y\j , *Ay> J* yy*i. 

3/118 eLu^v tjji Jl 

0 yiJl , <-~AiJ.l ot» jAA y jA j . |V 4 ^* J viS" A) > <-r>I a**»S|1 aJP j , y_-Ajll lJA . ( j» _j«<aJl) »t j» 1 ) 

y »1 ^1 «Jj V Ajt : i_AiyaJ.l fVlS” ) A«»J 5 a1 J y «j>-f a1*Jj : £ Jl» . yyrj «»1 J»1 f,y (3 jjJyjJl yj 

jJj , <««Prj y jJaiJl) 5 a1 Ji\ Jjji : l^lyl»-l . DljJjl» ,l»vlp A«» jJUj V : ^a»J.t Jl» . A«» ^Ijj V jAj . ^_j«aJlj y _«srj 

^y» <_jL»»i-l «-jUw’Sl 1 jiS”! J\ <3 3^ • aJ^ jl Olj : yXs»J.l <3 Jl» . iyy«Jt y J\ fy&i jt , U*_Ji 

»IAjV' t) ^ oj' Ai-O^lj . DU-ij <--»rj 

^ J~ 1 j g . * S/1 (3 y^Ayll « J‘^ l^ jAlt _^Aj f AlS' OUja—J ^ j g J— S/1 ^ *—I AjlJjll *y l«— 1 (3 d^ ? 
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^j JUij , tj&f- £ 4j (l j , DU*-5> ^yp ^srMI j , iJwaiil DU*-i >*S”7 : Jlij , k__e-ji*J.I <3 aj 

jys*) L^jiU jjajj . : JJj , DU*-ij v^j (* y* v^**- 1 *^ • J** • £jj* a *^T <3 : ^jJI. 

3/346 i_*Lsaj^l ^ g;jb>1 JIS 

Hadits-hadits yang menunjukkan sunnahnya puasa Rajab di antaranya adalah: 

iju Aif- (jollJt JliAJi Jli DU*-i b I^jt (l Alil Jj -*j U I cJj JlS tlr^ 

OU^*jj V^j 

4/201 ^L-Jt ^ 

b (jLSi AISjAj Alil>- O jvAj *Aij Aiwi Am aljti Jjijajl ^ j*J^J aJ^ Alil ^jL/ 9 AUl J y* J I AjT L fraS- jt L^jjl ^jf- A^LfcUl A**^- 

UUia oJTt L. JIS aUI OiT Jij JJjjP U JIS J jSlI flp Jli&r yjJUl Jjk\J\ Ut JlS Cjt ^ j JlS £»' yu Ut 4)1 Jj-j 
( l>y» (3^3 d^* J^" jj-asJI ^4-5" (*-a» JU ^ jl aJ^ a1)I ( _ s U« a1)I j Jlii iiJi»jl» 4i» J4 j Ml 

JUj 4 J\ J (J-\ JA pa ijylj fj^-1 gr* p-* f y 1 -' (*-/= <Jli (3-5 j Jli (*bt tf>b* ^ J15 JU uyy. Jb »j» 

I g L * jl ^ A^jLs^Ij 

2/322 Ajb y*. 

i^jJlJ-I Jjt (J a £'$ US' p yd\ jUS”! aJIp JJ-io 015” AiS/ i iijJb aj^t Lcl { ii y\j p ji -1 ^ aJL^- 4)1 aJ ji . 

aL «ai ^ j- ^< aJLc- jl ^ L*U 

6/439 ^_^J.I t) g;jyll (.U^l aJ15 

1926. PUASA AROFAH DAN TARWIYAH BESERTA 
FADHILAHNYA 

PERTANYAAN : 

ImankepadaANoh TheBlues Ctid 

Assalamualaikum...Tolong dijawab ea..?? Keterangan puasa ngarofah + tarwiyah apa..?? 

JAWABAN : 

> Alif Jum’an Azend 

Walaikumussalam..Puasa Sunat Terbagi Menjadi 3 Macam : 

Tahunan (berulang dengan berulangnya tahun), yaitu puasa ‘Arofah, ‘Asyuro, Tasyu’a dan 6 
harinya bulan Syawal. Bulanan (berulang dengan berulangnya bulan), yaitu puasa hari-hari putih 
(ayyamul bid) tanggal 13,14 dan 15 tiap bulan. Mingguan (berulang dengan berulangnya minggu), 
yaitu puasa hari Senin dan Kamis. 

■ Puasa ‘Arofah (9 Dzulhijjah) disunatkan bagi selain orang yang sedang berhaji dan musafir. Bagi 
orang yang sedang berhaji disunatkan tidak berpuasa pada hari ‘Arofah. 

■ Puasa ‘Asyuro (10 Muharrom) disunatkan disambung dengan puasa Tasyu’a (9 Muharrom) 
untuk membedakan diri dari kaum yahudi. 

■ Puasa 6 harinya bulan Syawal diutamakan disambung langsung setelah hari ‘led (tanggal 2 - 
7) dan berturut-turut. 

■ Puasa genap setahun penuh selain dua hari raya id dan hari-hari Tasyriq itu hukumnya boleh 
bagi orang yang tidak mendapat madhorot (bahaya) dengan puasa itu 

■ Puasa ndawud, sehari puasa sehari tidak (meniru nabi Dawud) disunatkan berdasarkan riwayat 
sabda nabi saw “sebaik-baik puasa adalah puasa saudaraku, Dawud”. 
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Puasa Tarwiyah dan Arafah [ NUonline. 26/12/2006 ] 

PUASA ARAFAH adalah puasa sunnah yang dilaksanakan pada hari Arafah yakni tanggal 9 
Dzulhijah. Puasa ini sangat dianjurkan bagi orang-orang yang tidak menjalankan ibadah haji. 
Adapun teknis pelaksanaannya mirip dengan puasa-puasa lainnya. 

Keutamaan puasa Arafah ini seperti diriwayatkan dari Abu Oatadah Rahimahullah. Rasulullah 
SAW bersabda: 


Aj-A’C» Aiwi y&J fjl f y? J ZJuLLmAJ ji&i A3 jf- ^Ji fy*9 

Puasa hari Arafah dapat menghapuskan dosa dua tahun yang telah lepas dan akan datang, dan 
puasa Assyura (tanggal 10 Muharram) menghapuskan dosa setahun yang lepas. (HR. Muslim) 
Sementara puasa Tarwiyah dilaksanakan pada hari Tarwiyah yakni pada tanggal 8 Dzulhijjah. Ini 
didasarkan pada satu redaksi hadits yang artinya bahwa Puasa pada hari Tarwiyah 
menghapuskan dosa satu tahun, dan puasa pada hari Arafah menghapuskan (dosa) dua tahun. 
Dikatakan hadits ini dloif(kurang kuat riwayatnya) namun para ulama memperbolehkan 
mengamalkan hadits yang dloif sekalipun sebatas hadits itu diamalkan dalam kerangka fadla'ilul 
a’mal (untuk memperoleh keutamaan), dan hadits yang dimaksud tidak berkaitan dengan masalah 
aqidah dan hukum. 

Lagi pula hari-hari pada sepersepuluh bulan Dzulhijjah adalah hari-hari yang istimewa. Abnu 
Abbas r.a meriwayatkan Rasulullah s.a.w bersabda: 

't! j :<JU Wil ^ .slgJrt !au( J y* j U :l ji\i fUS/l «.i* y» Alit J,! W** J-jJt (*uf y» t» 

dUi ja (J» aJUj A~iij Jsrj ^1 A»l t) 

Tidak ada perbuatan yang lebih disukai oleh Allah SWT, dari pada perbuatan baik yang dilakukan 
pada sepuluh hari pertama di bulan Dzulhijjah. Para sahabat bertanya : Ya Rasulullah! walaupun 
jihad di jalan Allah? Sabda Rasulullah: Walau jihad pada jalan Allah kecuali seorang lelaki yang 
keluar dengan dirinya dan harta bendanya, kemudian tidak kembali selama-lamanya (menjadi 
syahid). (HR Bukhari) 

Puasa Arafah dan tarwiyah sangat dianjurkan untuk turut merasakan nikmat yang sedang 
dirasakan oleh para jemaah haji sedang menjalankan ibadah di tanah suci. 

Sebagai catatan, jika terjadi perbedaan dalam penentuan awal bulan Dzulhijjah antara pemerintah 
Arab Saudi dan Indonesia seperti terjadi pada tahun ini (Dzulhijjah 1427 H), dimana Saudi 
menetapkan Awal Dzulhijjah pada hari Kamis (21 Desember 2006) dan Indonesia menetapkan 
hari Jum'at (22 Desember 2006) maka untuk umat Islam Indonesia melaksanakan puasa Arafah 
dan Tarwiyah sesuai dengan ketetapan pemerintah setempat, yakni tanggal 8-9 Dzulhijjah (29-30 
Desember 2006). Ini didasarkan pada perbedaan posisi geografis semata. 

Tidak disangsikan lagi bahwa puasa adalah jenis amalan yang paling utama, dan yang dipilih Allah 
untuk diri-Nya. Disebutkan dalam hadist Qudsi: Puasa ini adalah untuk-Ku, dan Aku-lah yang akan 
membalasnya. Sungguh dia telah meninggalkan syahwat, makanan dan minumannya semata- 
mata karena Aku. 

Diriwayatkan dari Abu Said Al-Khudri, Radhiyallahu 'Anhu, Rasulullah SAW bersabda: Tidaklah 
seorang hamba berpuasa sehari di jalan Allah melainkan Allah pasti menjauhkan dirinya dengan 
puasanya itu dari api neraka selama tujuh puluh tahun.(HR Bukhari Muslim). (***Anam) 

Fadhilah Puasa Arafah [ NUonline. 02/12/2008 ] 
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Puasa Arafah adalah puasa sunnah yang dilaksanakan pada hari Arafah yakni tanggal 9 bulan 
Dzulhijah pada kalender Islam Oamariyah/Hijriyah. Puasa ini sangat dianjurkan bagi kaum 
Muslimin yang tidak menjalankan ibadah haji. 

Kesunnahan puasa Arafah tidak didasarkan adanya wukuf di Arafah oleh jamaah haji, tetapi 
karena datangnya hari Arafah tanggal 9 Dzulhijjah. Maka bisa jadi hari Arafah di Indonesia tidak 
sama dengan di Saudi Arabia yang hanya berlainan waktu 4-5 jam. Ini tentu berbeda dengan 
kelompok umat Islam yang menghendaki adanya ‘rukyat global’, atau kelompok yang ingin 
mendirikan khilafah islamiyah, dimana penanggalan Islam disamaratakan seluruh dunia, dan 
Saudi Arabia menjadi acuan utamanya. 

Keinginan menyamaratakan penanggalan Islam itu sangat bagus dalam rangka menyatukan hari 
raya umat Islam, namun menurut ahli falak, keinginan ini tidak sesuai dengan kehendak alam atau 
prinsip-prinsip keilmuan. Rukyatul hilal atau observasi bulan sabit yang dilakukan untuk 
menentukan awal bulan Oamariyah atau Hijriyah berlaku secara nasional, yakni rukyat yang 
diselenggarakan di dalam negeri masing-masing dan berlaku satu wilayah hukum. Ini juga 
berdasarkan petunjuk Nabi Muhammad SAW sendiri. (Lebih lanjut tentang hal ini silakan klik di 
rubrik Syari’ah dan Iptek) 

Penentuan hari arafah itu juga ditegaskan dalam Bahtsul Masa’il Diniyah Maudluiyyah pada 
Muktamar Nahdlatul Ulama XXX di Pondok Pesantren Lirboyo, akhir 1999. Ditegaskan bahwa 
yaumu arafah atau hari Arafah yaitu tanggal 9 Dzulhijjah berdasarkan kalender negara setempat 
yang berdasarkan pada rukyatul hilal. 

Adapun tentang fadhilah atau keutamaan berpuasa hari Arafah tanggal 9 Dzulhijjah didasarkan 
pada hadits berikut ini: 

Puasa hari Arafah menebus dosa setahun yang lalu dan setahun yang akan datang dan puasa 
Asyura (10 Muharram) menebus dosa setahun yang telah lewat. (HR Ahmad, Muslim dan Abu 
Daud dari Abi Ootadah) 

Para ulama menambahkan adanya kesunnahan puasa Tarwiyah yang dilaksanakan pada hari 
Tarwiyah, yakni pada tanggal 8 Dzulhijjah. Ini didasarkan pada satu redaksi hadits lain, bahwa 
Puasa pada hari Tarwiyah menghapuskan dosa satu tahun, dan puasa pada hari Arafah 
menghapuskan (dosa) dua tahun. Dikatakan bahwa hadits ini dloif (tidak kuat riwayatnya) namun 
para ulama memperbolehkan mengamalkan hadits yang dloif sekalipun sebatas hadits itu 
diamalkan dalam kerangka fadla'ilul a’mal (untuk memperoleh keutamaan), dan hadits yang 
dimaksud tidak berkaitan dengan masalah aqidah dan hukum. 

Selain itu, memang pada hari-hari pada sepersepuluh bulan Dzulhijjah adalah hari-hari yang 
istimewa untuk menjalankan ibadah seperti puasa. Abnu Abbas RA meriwayatkan Rasulullah 
SAW bersabda: 

u J : Jis ll*Jl U J l4il C :\jv «JU ^ 4)1 j\ IJJ Q Jjuji jUJi f £t ^ u 

tCj* Cf rji (*^* ^1 J 

Diriwayatkan Rasulullah SAW bersabda: Tidak ada perbuatan yang lebih disukai oleh Allah SWT, 
dari pada perbuatan baik yang dilakukan pada sepuluh hari pertama di bulan Dzulhijjah. Para 
sahabat bertanya: Ya Rasulallah, walaupun jihad di jalan Allah? Rasulullah bersabda: Walau jihad 
pada jalan Allah kecuali seorang lelaki yang keluar dengan dirinya dan harta bendanya, kemudian 
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tidak kembali selama-lamanya atau menjadi syahid.(HR Bukhari) 

Puasa Arafah dan Tarwiyah sangat dianjurkan bagi yang tidak menjalankan ibadah haji di tanah 
suci. Adapun teknis pelaksanaannya mirip dengan puasa Ramadhan. 

Bagi kaum Muslimin yang mempunyai tanggungan puasa Ramadhan juga disarankan untuk 
mengerjakannya pada hari Arafah ini, atau hari-hari lain yang disunnahkan untuk berpuasa. Maka 
ia akan mendapatkan dua pahala sekaligus, yakni pahala puasa wajib (qadha puasa Ramadhan) 
dan pahala puasa sunnah. Demikian ini seperti pernah dibahas dalam Muktamar NU X di 
Surakarta tahun 1935, dengan mengutip fatwa dari kitab Fatawa al-Kubra pada bab tentang 
puasa: 

<u 1 p L» J ^Asiil» Ulj <u 1 p OIS"" 01 of ^jistljl Jb y >.J of |»I*J 

Diketahui bahwa bagi orang yang ingin berniat puasa sunnah, lebih baik ia juga berniat melakukan 
puasa wajib jika memang ia mempunyai tanggungan puasa, tapi jika ia tidak mempunyai 
tanggungan (atau jika ia ragu-ragu apakah punya tanggungan atau tidak) ia cukup berniat puasa 
sunnah saja, maka ia akan memperoleh apa yang diniatkannya. (A Khoirul Anam). Wallaahu 
A'laamu Bis Showaab. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/481135285242618/ 

4568. PUASA AROFAH MENGHAPUS DOSA-DOSA KECIL 

? 

PERTANYAAN: 

> Moch Ifdol R 

Assalamualaikum. Mau nanya ustadz, 

JLa9 49_>C p3 J ^3*^3 JLj pJjuj3 4jIc 4DI jbLo 4DI J>udj J) 4iC «UJI owbj CSjLoj^l 6oLi9 jul ! 

fJjujjo ol3 j . CU 9 LJI 3 4j*^IoJI 4iuJI 

yang dimaksud dalam hadist tersebut tentang masalah puasa arofah menghapus dosa 1 tahun 
yang sudah lewat & yang akan datang itu dosa kecil saja apa juga termasuk dosa besar ? Syukron 
katsir atas jawabannya. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, yang dihapus adalah dosa-dosa kecil, jika tidak punya 
maka diharapkan bisa meringankan dosa besar, jika tidak punya maka untuk mengangkat derajat. 
Wallohu alam bis showab. 

- kitab syarah nawawi ala muslim : 

( DOaj juJI 4iujJl3 1 4 JL 9 juJI 41ujJI 0 I «lili jJb ojjujJcJ 49_>C ) ! pluJ3 <klc 4DI 4 J 39 

LlkciJI jj&j (jvi lofi) Jjuo 0 U 1 1 1$j 0 IJJ 0 JI 3 ! I 3 JI 91 o+u^l ^ 4qjLo M 3 JO _>s&j : oli&o 

oL>jO oa9j o^ pJ ul^ 1 jjlfSJI u° '-SysijJI jj jjliuO o^J pJ ul bj &9 1 c 3 *^> 3 JLi . 

LINK DISKUSI: 
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www.fb.com/groups/piss.ktb/1069538769735597/ 

2010. PUASA SEPULUH HARI PERTAMA BULAN 
DZULHIJJAH 

PERTANYAAN : 

Jaka Sableng 

Maaf, ada dokument tentang puasa 10 hari pertama bulan dzulhijjah nggak.? 

JAWABAN : 

Abdullah Afif 

Sependek pengetahuan saya, tidak ada hadits yang secara khusus menerangkan keutamaan 

puasa tanggal satu Dzul Hijjah.Yang ada adalah hadits yang menerangkan keutamaan puasa 

dihari-hari pertama bulan Dzulhijjah. Dalam kitab l'anah diterangkan 2/266, syamilah: 

J15 aJLp auI Ajt 35 ^^ aJ £ 

aLJ ^La< aLJ JS" ^L5j Ai*. ^L*a; JS" JjUj ajsoJI <^5 y^s- ^ aJ of aJL! 1 <—«^>-f ^ L. 

jJiijI 

Ucapan Mushannif' karena ada khabar yang shahih didalam delapan". Maksudnya berpuasa pada 
hari delapan bersama puasa hari Arafah. Hal itu karena adanya khabar (hadits) bahwasanya 
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wasallam bersabda: 

aJJ ^Laj aJJ JS" ^L5j Ai*. ^L*2 j f ajsoJI <^5 y*z- 'j* aJ JL*a of aJL! 1 <—-^-f ^bf L. 

jOill 

MAA MIN AYAAMIN AHABBA ILALLAAHI AN YUTA'ABBADA LAHUU FIIHAA MIN 'ASYRI DZIL 
HIJJAH YA'DILU SHIYAAMU KULU YAUMIN MINHAA BISHIYAAMI SANATIN WA QIYAAMU 
KULU LALLATIN MINHAA BIQIYAAMI LAILATIL QADRI. Tidak ada hari-hari yang lebih Allah 
sukai untuk beribadah selain sepuluh hari pertama bulan Dzul Hijjah, satu hari berpuasa 
didalamnya setara dengan setahun berpuasa, satu malam mendirikan shalat malam setara 
dengan shalat pada malam Lailatul Qadar 

Catatan : Hadits diatas diriwayatkan oleh Imam Tirimidzi dalam kitab Sunannya (juz I halaman 
131, hadits nomor 758). Berikut sanad dan matannya : 

i J^ c/- *y.j* a>- x ^‘ a* “US je- j, ^li j* J^>l j bJoa- £»b yj UJaa- 

iLi J5" (*L5 j ^ y. JT Jo*j a*J-I y*s- j* I 4 J aJ Xjc* ot a&I J,l «-^>4 (*bt j* U Jl5 |*L*j aJp a&I 

jJLoJl aIJ ^Laj 

Sumber: 

http://www.islamweb.net/newlibrarv/disolav book.php?flaq=1&bk no=56&ID=1360 
Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/485538768135603/ 
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2294. HARUSKAH ISTRI IZIN PUASA SUNAH SAAT SUAMI 
DI LUAR KOTA 

PERTANYAAN : 

Huurul Aini Addaroin 

Assalamu'alaikum, jika seorang istri ingin menjalankan puasa sunah, apakah harus meminta izin 
suaminya yang sedang di luar kota ? suwun 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Bila suaminya berada di luar kota maka seorang istri boleh puasa sunah walawpun tanpa idzin 
dari suami.: 

.(»15 ofc" Vlj 14 £i*jJl jL>r li-o- l*i* .«L>j (*1 p jT 4j5^ VI j->L>- Lfsrjjj U *-y f.Lsia5 jt U'jjaj (»yfiZ ot terjj jl ( _ s U (»yij 

i) W W’- ^ vtj D^llj Jjjis' W“ !^5 lsM d 1, C-53^ 

SVLjaJlS' L^»4^^^-1 -ll (3 DI^^L a 5jp ^^j ^^juj^flS"" 4 ju*JI (3 j_j^<i.l ^j ll 

Jjt ^ Ifrif- i_~*j ^ J 1 ^ J^ 5 ^ t) O 5 ^- fVU U jk-> t) 

LjU Dl£" 151 L» jULJI (3 Ij->U 4j^ aJjU i— i!>U- ^jU olSjSlI (_/uv (3 *aU»a5 <d t^jaj ot jL*i»-V s,jl jl^Jl 

Y/Y Y Y' DiJUJl 2UUI .<_3VU VL J3J5 L$JL> r yi Vl» 

fokus: 


t—5^U- VL tiJLJS l$JU ^Vta L^jlp LjU DI3"" 151 L* .aJLJI ^3 Ij-s^U- aj ^ 

PELENGKAP: 

> Kakek Jhosy 

'U t/» T ^ *~JjSOl 4*$iiJl 

VI t JU»Li L^Lfcj j at jil p.ya'i V " j*i-» j 4*U <3)1 ( _ S L<’ j^l J yi " Lfar j J D5 ^j VJ U jjaj ^ yoj Dt et yli ^J 4jT ^^U »LgJLaJl Jjijl 

jj£ ^5 (,>3 £Jj)l Ja- DSl j t 

k»ji-\ I y#s>- <L*5LiJl il)t VI t kJcJ-\ Xs- kJly*zi\ 4jalj^llj t s-lfri-aJl <AiP k»ji-\ L^srjj D5I jvjo etjil C-j»Lj» jJj 

Lf*J0» DI VI t 4 j 5I Jiiu I44 y» I4I5 Jlj-i y k^Mj fljj-iUj iiyS~ 4j» y» V L» L»t (, 4j» y9 

Kesimpulanya : Kesepakatan ulama fuqoha' tidak boleh berpuasa tathawu' bagi perempuan tanpa 
izin suaminya, karena nabi bersabda : Tidak boleh seorang wanita berpuasa selain puasa 
Ramadhan sedangkan suaminya sedang ada (tidak bepergian) kecuali dengan izin suaminya 
Jika seorang wanita menjalankan puasa (selain puasa Ramadhan) tanpa izin suaminya, puasanya 
tetap sah, namun ia telah melakukan keharaman. Demikian pendapat mayoritas fuqoha. Ulama 
Hanafiyah menganggapnya makruh tahrim. Ulama Syafi’iyah menyatakan seperti itu haram jika 
puasanya berulang kali. Akan tetapi jika puasanya tidak berulang kali (artinya, memiliki batasan 
waktu tertentu) seperti puasa ‘Arofah, puasa ‘Asyura, puasa enam hari di bulan Syawal, maka 
boleh dilakukan tanpa izin suami, kecuali jika memang suami melarangnya. Wallaahu Alam. 

Link Diskusi: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/567056069983872 
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F0027. Puasa Dan Keutamaan Rajab 

Oleh Yusuf Suharto i 

Bulan Rajab adalah bulan ke tujuh dari bulan hijriah (penanggalan Arab dan Islam). Peristiwa Isra 
Mi’raj Nabi Muhammad shalallah ‘alaih wasallam untuk menerima perintah salat lima waktu 
diyakini terjadi pada 27 Rajab ini. Bulan Rajab juga merupakan salah satu bulan haram atau 
muharram yang artinya bulan yang dimuliakan. Dalam tradisi Islam dikenal ada empat bulan 
haram, ketiganya secara berurutan adalah: Dzulqa'dah, Dzulhijjah, Muharram, dan satu bulan 
yang tersendiri, Rajab. 

Dinamakan bulan haram karena pada bulan-bulan tersebut orang Islam dilarang mengadakan 
peperangan. Tentang bulan-bulan ini, Al-Qur’an menjelaskan : “ Sesungguhnya bilangan bulan 
pada sisi Allah adalah dua belas bulan, dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit 
dan bumi, di antaranya empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus, Maka janganlah 
kamu Menganiaya diri kamu dalam bulan yang empat itu, dan perangilah kaum musyrikin itu 
semuanya sebagaimana merekapun memerangi kamu semuanya, dan ketahuilah bahwasanya 
Allah beserta orang-orang yang bertakwa.” 

Hukum Puasa Rajab 

Ditulis oleh al-Syaukani, dalam Nailul Authar, bahwa Ibnu Subki meriwayatkan dari Muhammad 
bin Manshur al-Sam'ani yang mengatakan bahwa tak ada hadis yang kuat yang menunjukkan 
kesunahan puasa Rajab secara khusus. Disebutkan juga bahwa Ibnu Umar memakruhkan puasa 
Rajab, sebagaimana Abu Bakar al-Tarthusi yang mengatakan bahwa puasa Rajab adalah makruh, 
karena tidak ada dalil yang kuat. 

Namun demikian, sesuai pendapat al-Syaukani, bila semua hadis yang secara khusus 
menunjukkan keutamaan bulan Rajab dan disunahkan puasa di dalamnya kurang kuat dijadikan 
landasan, maka hadis-hadis Nabi yang menganjurkan atau memerintahkan berpuasa dalam bulan- 
bulan haram (Dzulqa’dah, Dzulhijjah, Muharram dan Rajab itu cukup menjadi hujjah atau 
landasan. Di samping itu, karena juga tidak ada dalil yang kuat yang memakruhkan puasa di bulan 
Rajab. 

Diriwayatkan dari Mujibah al-Bahiliyah, Rasulullah bersabda "Puasalah pada bulan-bulan haram 
(mulia)." (Riwayat Abu Dawud, Ibnu Majah, dan Ahmad). Hadis lainnya adalah riwayat al-Nasa'i 
dan Abu Dawud (dan disahihkan oleh Ibnu Huzaimah): "Usamah berkata pada Nabi Muhammad 
Saw, “Wahai Rasulallah, saya tak melihat Rasul melakukan puasa (sunnah) sebanyak yang Rasul 
lakukan dalam bulan Sya'ban. Rasul menjawab: 'Bulan Sya'ban adalah bulan antara Rajab dan 
Ramadan yang dilupakan oleh kebanyakan orang.'" 

Menurut al-Syaukani dalam Nailul Authar, dalam bahasan puasa sunnah, ungkapan Nabi, "Bulan 
Sya'ban adalah bulan antara Rajab dan Ramadan yang dilupakan kebanyakan orang" itu secara 
implisit menunjukkan bahwa bulan Rajab juga disunnahkan melakukan puasa di dalamnya. 
Keutamaan berpuasa pada bulan haram juga diriwayatkan dalam hadis sahih imam Muslim. 
Bahkan berpuasa di dalam bulan-bulan mulia ini disebut Rasulullah sebagai puasa yang paling 
utama setelah puasa Ramadan. Nabi bersabda : “Seutama-utama puasa setelah Ramadan adalah 
puasa di bulan-bulan al-muharram (Dzulqa'dah, Dzulhijjah, Muharram, dan Rajab). 

Al-Ghazali dalam Ihya’ Ulum al-Din menyatakan bahwa kesunnahan berpuasa menjadi lebih kuat 
jika dilaksanakan pada hari-hari utama (al-ayyam al-fadhilah). Hari- hari utama ini dapat ditemukan 
pada tiap tahun, tiap bulan dan tiap minggu. Terkait siklus bulanan ini Al-Ghazali menyatakan 
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bahwa Rajab terkategori al-asyhur al-fadhilah di samping dzulhijjah, muharram dan sya’ban. Rajab 
juga terkategori al-asyhur al-hurum di samping dzulqa’dah, dzul hijjah, dan muharram. 

Disebutkan dalam Kifayah al-Akhyar, bahwa bulan yang paling utama untuk berpuasa setelah 
Ramadan adalah bulan- bulan haram yaitu dzulqa’dah, dzul hijjah, rajab dan muharram. Di antara 
keempat bulan itu yang paling utama untuk puasa adalah bulan al-muharram, kemudian Sya’ban. 
Namun menurut Syaikh Al-Rayani, bulan puasa yang utama setelah al-Muharram adalah Rajab. 
Terkait hukum puasa dan ibadah pada Rajab, Imam Al-Nawawi menyatakan “Memang benar tidak 
satupun ditemukan hadits shahih mengenai puasa Rajab, namun telah jelas dan shahih riwayat 
bahwa Rasul saw menyukai puasa dan memperbanyak ibadah di bulan haram, dan Rajab adalah 
salah satu dari bulan haram, maka selama tak ada pelarangan khusus puasa dan ibadah di bulan 
Rajab, maka tak ada satu kekuatan untuk melarang puasa Rajab dan ibadah lainnya di bulan 
Rajab” (Syarh Nawawi ‘ala Shahih Muslim). 

Hadis Keutamaan Rajab 

Berikut beberapa hadis yang menerangkan keutamaan dan kekhususan puasa bulan Rajab : 
Diriwayatkan bahwa apabila Rasulullah shalallahu ‘alahi wassalam memasuki bulan Rajab beliau 
berdo’a:“Ya, Allah berkahilah kami di bulan Rajab (ini) dan (juga) Sya’ban, dan sampaikanlah kami 
kepada bulan Ramadhan.” (HR. Imam Ahmad, dari Anas bin Malik). 

"Barang siapa berpuasa pada bulan Rajab sehari, maka laksana ia puasa selama sebulan, bila 
puasa 7 hari maka ditutuplah untuknya 7 pintu neraka Jahim, bila puasa 8 hari maka dibukakan 
untuknya 8 pintu surga, dan bila puasa 10 hari maka digantilah dosa-dosanya dengan kebaikan." 
Riwayat al-Thabarani dari Sa'id bin Rasyid: “Barangsiapa berpuasa sehari di bulan Rajab, maka ia 
laksana berpuasa setahun, bila puasa 7 hari maka ditutuplah untuknya pintu-pintu neraka 
jahanam, bila puasa 8 hari dibukakan untuknya 8 pintu surga, bila puasa 10 hari, Allah akan 
mengabulkan semua permintaannya." 

"Sesungguhnya di surga terdapat sungai yang dinamakan Rajab, airnya lebih putih daripada susu 
dan rasanya lebih manis dari madu. Barangsiapa puasa sehari pada bulan Rajab, maka ia akan 
dikaruniai minum dari sungai tersebut". 

Riwayat (secara mursal) Abui Fath dari al-Hasan, Nabi Muhammad Saw bersabda: "Rajab itu 
bulannya Allah, Sya'ban bulanku, dan Ramadan bulannya umatku." 

Sabda Rasulullah SAW lagi : “Pada malam mi’raj, saya melihat sebuah sungai yang airnya lebih 
manis dari madu, lebih sejuk dari air batu dan lebih harum dari minyak wangi, lalu saya bertanya 
pada Jibril a.s.: “Wahai Jibril untuk siapakan sungai ini ?”Maka berkata Jibrilb a.s.: “Ya Muhammad 
sungai ini adalah untuk orang yang membaca salawat untuk engkau di bulan Rajab ini”. 

Mengamalkan Hadis Daif Rajab 

Ditegaskan oleh Imam Suyuthi dalam kitab al-Haawi lil Fataawi bahwa hadis-hadis tentang 
keutamaan dan kekhususan puasa Rajab tersebut terkategori dha'if (lemah atau kurang kuat). 
Namun dalam tradisi Ahlussunnah wal Jama’ah sebagaimana biasa diamalkan para ulama 
generasi salaf yang saleh telah bersepakat mengamalkan hadis dha’if dalam konteks fada’il al- 
a’mal (amal- amal utama). 

Syaikhul Islam al-lmam al-Hafidz al- ‘lraqi dalam al-Tabshirah wa al- tadzkirah mengatakan : 
“Adapun hadis dha’if yang tidak maudhu’ (palsu), maka para ulama telah memperbolehkan 
mempermudah dalam sanad dan periwayatannya tanpa menjelaskan kedha’ifannya, apabila hadis 


www. islamuna. info 





PUASA | 2303 1 


itu tidak berkaitan dengan hukum dan akidah, akan tetapi berkaitan dengan targhib (motivasi 
ibadah) dan tarhib (peringatan) seperti nasehat, kisah-kisah, fadha’il al-a’mal dan lain- lain.” 


[1] Guru PAI SMPN 3 Peterongan dan Dosen FAI Univ. Darul ‘Ulum Jombang. Sumber: 
www.fb.com/notes/pesantren-virtual/puasa-dan-keutamaan-rajab/10150239208476014 

F0095. PUASA SUNNAH 6 Hari Bulan SYAWAL 

Oleh Masaji Antoro 

4*9 ( Ol^"" Jl y5> li** ^jA aJLp aOI JlS 

Jjfcl y» lA»-t L» U» (J liJLiL» JlS kiliS 5jLi>- y t j liJLiL» JlSj ^ <_jLs>»i**l J 5 yj .sjIjj 

iijli ii j£ }l OJUj ISIj ^jiO-jA^-I IJL» <lJL»I _^*j JJij 4j 5lsi «j^s* IA^» 

UjU*w=I J l» Vj-Uit j*j-jaJl l>®«ij* (*j-jaj ,_/aiuj U y J A^ AS (*4 >jij U> jt ^jiTt jt ^Ul 

Uu* A*jt <(jt J)J-^j <uSl Sl.^?> c4^> 9 ^-Ijl J>i d' y* U» j^a-t jt l$S ji Oli jJaiJt f y aJl ji* Si-Jl Ot 

(J IJj» flsr Jij ^is**Jtj ®j^*; OLsi*A lAlt*l j.iuu O'il jJ&jJI ^L^S” - Ojlii Ol£" lilj aUJjJl Jli Jl yt> y 

ajtUl Jj&t Jl» l*Ssjt jlpr 9-14U asluh Jli A J ( c)1 y** {j* U** ) |*4** 3 aJLp aJJI ^4^ aJ jij (_jIzS~ ^yy 

Lu*» j L*w^“ Lu-*/ 5 (JLSj ) 

Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Barangsiapa berpuasa penuh di bulan Ramadhan 
lalu menyambungnya dengan (puasa) enam hari di bulan Syawal, maka (pahalanya) seperti ia 
berpuasa selama satu tahun." (HR. Muslim). 

Dalil ini yang dibuat pijakan kuat madzhab syafi’i, Ahmad Bin Hanbal dan Abu Daud tentang 
kesunahan menjalankan puasa 6 hari dibulan syawal, sedang Abu Hanifah memakruhkan 
menjalaninya dengan argument agar tidak memberi prasangka akan wajibnya puasa tersebut.... 
Para pengikut kalangan Syafi’i menilai yang lebih utama menjalaninya berurutan secara terus- 
menerus (mulai hari kedua syawal) namun andaikan dilakukan dengan dipisah-pisah atau 
dilakukan diakhir bulan syawal pun juga masih mendapatkan keutamaan sebagaimana hadits 
diatas. 

Ulama berkata “alasan menyamainya puasa setahun penuh berdasarkan bahwa satu kebaikan 
menyamai sepuluh kebaikan, dengan demikian bulan ramadhan menyamai sepuluh bulan lain (1 
bulan x 10 = 10 bulan) dan 6 hari di bulan syawal menyamai dua bulan lainnya (6 x 10 = 60 = 2 
bulan). [ Syarh nawaawi ‘ala Muslim VIII/56 ]. 

PUASA SYAWAL Bersamaan QADHA PUASA 

Diperbolehkan menggabung niat puasa 6 hari bulan syawal dengan qadha ramadhan menurut 
Imam Romli dan keduanya mendapatkan pahala. Sedangkan menurut Abu Makhromah tidak 
mendapatkan pahala keduanya bahkan tidak sah. 

u..ljail «Uf- JajL* ^lj U< 2 jt ^ jjalil <£ y O^S ILs^ililS’" ^ ya i j?rj -UaJiJl Ot *anSj <^4.ilj 49^0^ list-i Jli 

( l*ajt ^jjalit y O^» *iji ) OJbr j Jlij ic-ljaJl; A*jiJl JjtA JUaAlI O Sl l*jj^- jt yoyu l4^i ( AjsJlS’" <(J jij ) 

Jaii (j^jiil ijy Jj J ^ ( ^!j ^ji* ) ^ ^ ^Aj ) J°^ ^ ^ 

Jojii\ ^ ^A^^ ^ ( S-4W 4ai- dyj ) 

“Berkata Guru kami seperti guru beliau : Pendapat yang memiliki wajah penyengajaan dalam niat 
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(dalam masalah ini) adalah adanya puasa didalamnya maka sama seperti shalat tahiyyat masjid 
bila diniati kesunahan kedua-duanya juga mendapatkan pahala bila tidak diniati maka gugur 
tuntutannya”. 

(Keterangan seperti shalat tahiyyat masjid) artinya shalat tahiyyah bisa berhasil ia dapatkan saat 
ia menjalani kewajiaban shalat fardhu atau sunah lainnya karena tujuan niat (dalam shalat 
tahiyyah masjid) adalah terdapatnya aktifitas ibadah di masjid dan ini sudah terjadi. 

(Keterangan diniati kesunahan) sama halnya saat ia niati ibadah fardhu 

(Keterangan kedua-duanya juga mendapatkan) artinya mendapatkan pahala puasa sunah dan 

puasa fardhu 

(Keterangan bila tidak ia niati) artinya ia tidak niat puasa sunah tapi hanya niat puasa fardhu saja 
(Keterangan maka gugur tuntutannya) artinya tuntutan puasa sunnahnya karena telah tercakup 
dalam puasa fardhu. [ l’aanah at-Thoolibiin 11/271 ]. 

^«0 £* laly ISI c—Jt J j *Ui :(ii 
oLp'jJaJl jjUrf i-jIjj (j J'* {j* L®til aJL<—J 

c—Jl ^ja o-Jl f-Uai i Jlj-i <_£ d\*aAj otS” jl L» |1 Otj J ?jiJl 

jj ItS' t l<t» jj ISI Jb-tj JIjtJ aa jt- juj^Ij :cJi »1 OU oaj it 01 j 

\a[]aA OU <3Aj fU isi aA& C-w«JI ^3 ji^3 ^JLC' Aa j£- y\ ^ r J J"! t. 

Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Barangsiapa berpuasa penuh di bulan Ramadhan 
lalu menyambungnya dengan (puasa) enam hari di bulan Syawal, maka (pahalanya) seperti ia 
berpuasa selama satu tahun." (HR. Muslim). 

Bila melihat zhahirnya hadits seolah memberi pengertian tidak terjadinya kesunahan 6 hari bulan 
syawal saat ia niati bersamaan dengan qadha ramadhan namun Ibn Hajar menjelaskan 
mendapatkan kesunahan dan pahalanya bila ia niati sama seperti puasa-puasa sunah lainnya 
seperti puasa hari arafah dan asyura bahkan Imam Romli mengunggulkan pendapat terjadinya 
pahala ibadah-ibadah sunah lainnya yang dilakukan bersamaan ibadah fardhu meskipun tidak ia 
niati selama tidak terbelokkan arah ibadahnya seperti ia niat puasa qadha ramadhan dibulan 
syawal dan ia niati sekalian puasa qadha 6 hari dibulan dzil hijjah (maka tidak ia dapati kesunahan 
puasa syawalnya). 

Disunahkan menjalankan puasa 6 hari dibulan syawal meskipun ia memiliki tanggungan qadha 
karena ia menjalani berbuka puasa dibulan ramadhannya. Abu Makhromah dengan mengikuti 
pendapat al-Mashudi berkeyakinan tidak dapatnya pahala keduanya bila ia niati keduanya 
bersamaan seperti saat ia niat shalat dhuhur dan shalat sunah dhuhur bahkan Abu Makhromah 
menyatakan tidak sahnya puasa 6 hari bulan syawal bagi yang memiliki tanggungan Qadha puasa 
ramadhan secara muthlak. [ Bughyah al-Mustarsyidiin Hal. 113-114 ]. 

QADHA PUASA Karena RAGU-RAGU 

Diharamkan menjalankan puasa dengan niat QADHA dengan alasan karena ihtiyaath (hati-hati) 
selama ia yakin atau memiliki sangkaan kuat tidak memiliki tanggungan mengqadha puasa 
ramadhan dan boleh menjalaninya bila ia ragu-ragu . 

^jjaiil» Vlj <uIp d\S" 01 fUiiaJl <L> <di OJLS *U<iaJI <uLp ^aJLp OU oaj *U<aS <—>^ jl l y*i 

Barangsiapa yakin atau memiliki sangkaan kuat tidak memiliki kewajiban mengqadha puasa 

ramadhan maka haram baginya puasa dengan diniati qadha karena sama halnya dngan 

mempermainkan ibadah namun barangsiapa ragu-ragu diperbolehkan dengan niat puasa qadha 
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bila memiliki tanggungan qadha dan puasa sunnah bila tidak memiliki tanggungan. [ Ahkaam al- 
Fugahaa 11/29]. 


jjdJLj s-UaiJl a! Ufijf AiJ c- 


o ^jjaii Utj d\S“ 01 «t yi Ui» s-L ,'di <uLp of tlLi A Ajf aXt> (.yd^ 

^jkiil aJ Ul J A-U Ajf OU Olj Jj «i_prj 


Dapat diambil kesimpulan dari masalah wudhu ini, sesungghnya bila seseorang ragu-ragu atas 
kewajiban mengqadha baginya kemudian puasa dengan niat mengqadhainya bila ada tanggungan 
dan niat puasa sunnah bila tidak memiliki tanggungan maka juga sah niatnya dan qadha puasanya 
juga terjadi bila memang tanggungan tersebut diperkirakan terdapat padanya bahkan andai telah 
nyata sekalipun baginya namun bila ia tidak memiliki tanggungan, puasanya menjadi puasa 
sunnah. [ Fataawy al-Fqhiyyah al-Kubraa 11/90 ]. Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

2645. HUKUM MEMBATALKAN PUASA SUNAH 

PERTANYAAN : 


> Ipin La Tahzan 

assalamualaikum. Mau nanya, misal saya puasa sunah lalu bersilaturrahim dan disitu disuguhi 
hidangan, mana yang lebh baik saya lakukan? Apakah meneruskan puasa sunah dan menolak 
hidangan ataukah membatalkan puasa sunah dan memakan hidangan dengan tujuan 
idkholussurur? Mohon disertakn referensi ta'birnya. Makasih 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikum salaam, orang yang berpuasa sunah ketika bertamu dan disuguhi makanan maka 
sunah membatalkan puasanya kalau sekiranya tidak makan menyinggung perasaan tuan 
rumahnya, kalau tidak menyinggung perasaaan tuan rumahnya maka lebih utama tidak 
membatalkan puasanya. Akan tetapi menurut Imam Syafi'i secara muthlaq sunah membatalkan 
puasanya. 

: j t» i j j^ Aj J-* y Aj tM* (* y* <-£ J^"^l 

1*^-1 OjjSIy«Jlj ^U^l jjlistj_J,jt Jj jjaiJt jl aS'L^.I AjLp jOtj jl O^i Ail£» L »y l»JU ^ydi 

rnn-r/rno ajui .ul. jrSli 


> Sunde Pati 

Hukum memotong / membatalkan puasa sunnah itu makruh jika tanpa udzur dan tidak mendapat 
kemakruhan membatalkan semisal makan bersama tamu jika memang tamu tadi tidak mau makan 
jika tidak ditemenin 

2 £) — (jiJUaJl i!lpj Ayj.U»-======= U^»lg» Ali aJMs^ jf f y**. cy(, )(272 ^ / 2 / 

{ya Jlj yi\ *l£ 01 j 01 <. j±a\ |*5UaJI ::aJj5)(308 

AJfcl^ ^3 (4JL* 4 aa^3.* ^ 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/62501 2437521568/ 
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3377. PUASA DI HARI KELAHIRAN 

PERTANYAAN : 

> Ulin Nuha D'jibril 

assalamualaikum... saya mau nanya bagaimana hukumnya puasa pada hari kelahiran kita ? 

JAWABAN : 


> Mas Hamzah 

Wa'alaikumussalaam, puasa dihari kelahiran merupakan sesuatu yang bagus asalkan jangan 
dijadikan hari raya, sebagaimana mafhum keterangan dari ibnu rojab dalam kitab fathul barinya : 

" Hari-hari yang di dalamnya terdapat hal-hal baru dari nikmat-nikmat Allah kepada hambanya jika 
sebagian orang berpuasa pada hari tersebut sebagai bentuk rasa syukur tanpa menjadikannya 
hari raya maka ini adalah sesuatu yang bagus, mengambil dalil dari puasanya Nabi Shollallohu 
alaihi wasallam pada hari asyura ketika orang yahudi mengkhabari beliau tentang puasanya Nabi 
Musa karena bersyukur, dan juga sabda Nabi shollallohu alaihi wasallam ketika beliau ditanyai 
tetang puasa hari senin " itu adalah hari dimana aku dilahirkan dan hari (wahyu) diturunkan 
padakuWallohu alam. 


0^3 . J393 . I^joL-o jLojo^I < ^3^1 ibcl ^ Loij ! slkc JL93 

loc l&ibijl jjC. yja IjSuij (jdjllll 1 $joLo 3J OiLc jdc «UJl Oil3> L@_f 9 O.SOJ juJI pb^ll 
jujJI J30J3 1 IjSui AJ JUJJ30 pluriu ^3 ^jJI DjJCil LoJ slj3olc jJjuj3 401 juill ^.ILujI Lua> 
<U 9 jJb Jjjl3 <U 9 O.1I3 p3J dJi " ! Jl 9 i ojjli^ll p3J \jC. Jlud LoJ pJjuJ3 4j1c 401 


http://shamela.ws/browse.php/book-137/page-201 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/793638277325649/ 

3610. BOLEH NIAT PUASA SUNAH SETELAH TERBIT 
FAJAR 

PERTANYAAN : 


> Muhammad Hamam 

Assalamu'alaikum, derek tanglet... niat puasa sunnah.. apa boleh dilakukan setelah terbit fajar... 
maturnwun. 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Boleh. Bahkan jika sebelum zawal belum makan, minum dan atau 
melakukan perkara yang dapat merusak puasa, ia niat puasa sunah, maka menurut jumhur ulama 
hasil puasa sunahnya. Lihat kitab Syarah Imam Muslim : 

jic jit qjo ^laj pjLoJI jia9 JI 3 JJI Jj 9 o° ‘bli 4J9bJI ^ 3*^0 jl^ i_jb 

1154 jujj^ cUJl ojc 4>JJo Ljji> iLj qj :c>l3JI oc Ljj^> JjoI^ 3jI Lu^>3 

p 3 j oli 4ilc 401 <UJ| J 3 JUJ j jJ Jl9 0 JI 9 l$ic 401 jwbj ^iioJjoJI «Liulc ojj 4 ojLc 

401 oJlS pjLo jujs JlS cjOj bioC lo 401 J>ujj L olii9 oJl9 sjOj p&uC Jib 4ojlc Lj 

«LUl b 0 J 9 pJjuj 3 4Ul 4Ul J>udj LoJs oJls J 3 j bsL> 3I 4j^ 3) bJ Oj^b ^3 4j1c 4Ul 
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Oj£ di Jl9 pii J&b <b Oi>9 Jl9 (jjop» CjJs 3 S) Lo JlS bjo dJ oLi ^3 j$j bsL> 3 I lil 
sbi qJ9 4 JI 0 4iiirdl £jij J^jJI ^JjjjOli dli JLa9 Oodl li$_i l^bo Oj.So 3 «bJis JlH LojLo Co-uzsl 

L^uujjoI cLi ^3 taLoJ 

1 .p 9 _j <Uobdl 

( 4 oLqj| ^3^I3 jic jjC O 0 pjLyflJI jio 9 j\$>3 JI3JJI Jj 9 jL$JI O 0 ‘UP 4 l 9 bJI p3*^ jl3> oli) 
p£:uc Js> «tiulc L : p3J oli piuJ3 4 dc 4 Ul c UJl Jl 9 : oJls) L$ic «UJl «LoLc Oj.^ <U 9 
pJjuj3 «uJb 401 £jis ■ 0JI9 1 pjLo vsuld: Jls cjoj liiic Lo i «UJl J^ujj L : oia 9 : oJls ? cjoj 
4 j^b> LJ oj^al ! cujI J3^__, L : oli) pLj3 4 ul 4 ul J^j gij LoJs < j$j bsb» 3I 4 j^> bJ ojWIs 
1 Oj£ di : Jls pii J&ls <b Oi 3 ‘ 4 jjI& : Jls 1 (jdiJLp» ! 0J9. 3S) Lo : Jls i libi dJ obi ^3 j3j bcL> 3I 
fd^ic Jii> : JLa 9 p3J oli pLj3 4 jIc «UJl vjOL^d jujJI jJb Jib : oJlii i£jiX ^jI3jJI 1^3 i ( LojLo Oj>j^q 1 
«Uijji: Jls 1 bJ i 401 J^j b : Lilad jil L03J bbl pj 1 piLo Qij : Jl9. : bJs ? cjoj 

\jD O^ujj : sS3_>gJI JL93 t Jo 9 ^{I3 qOjuJI go jjojJI 3fi> i 4 JLcxqjoJI cbdl gjiaj ( ujopJI ) J^b LojLd O^o^I id 9 
4cLoixll3 i>l3JI jijJI g2J3 1 jh jJI jJI glaj ( j3jJI ) 3 j^godl 3S) [ 222 ] J3^lI3 < IvMil 

3I 1 LflJuo dJ obi p(jgn3 ^jjl j bcL> : obao ( dJ obi ^93 j$j bsl> ) : LJ393 1 6jjj 1II3 ddiiJI 
LflJuo dJ obi 9 1 p^jjjudj bJ i 5 ^l 9 j$j bcl> : obao . 
^ 0^3^ ^ 1 ^ 3^11 ^jI3jJI \ 2 & ‘LiaiiJI qI 4 Jijjj 03 ^3^ Ojjuuio 4 jjllll 3 1 i>l3 Oj^l> LoBj oby^jJI Qbl&3 

JV9 «Uli j 3 >j cll9bJI p3*^3 0 I j 5 gjo>JI i—jiSiioJ JjJi ^3 < j^lio 3^3 < 0^463 jv^ilaJI dl9 li^ < ^3 p 3 J ^ 

^3^] ? . ( cjOj fd^iC Js> ) : pluJ3 AjIc «UJl dljjuj qI jJb o3>^^l ^3^3 1 LM iooJI JI3J Jj 9 jL^dl 
cbl3jJI ^3 ! l 3K)3 < i*jl 9 JL13L lifi>3 < Ota^iJJ jJadl iljb 1 Jdll ^ 0I3J q!^ 3 < p3*zoJI qC Olaui 

jL$ill cLuI JV 9 I3 t 4 ak 9 j3>j «tlsLiJI ^3*^0 qI &S <^1303 j^LJI v-j^icJ 4 J^!db «UiLilll < 

qo 4 cLol> liflj Jls qjoj03 i p^dl li^3 i cI^jj^II JV9 0 U)!I 6jji jJ| 3^3 < JaJ < p3*rxJI JJojj 3 
^u> 34I JI33 < 4 oLqj| i_jLpjjudl jJc ^3^0 p^ao jyaSLd^ p^ ^^3 < o3>^b jLxud|3 «bbwoJI 

jJcsl jo jJc 0cLi9 l3Ji3l3 < jvaijJ^ i 5 j*<qjJI 1 >*oJI Jls «I13 < dJiu pjlj3 4 alo 9 j3>j ! dJLo3 

plcl CUJI3 . jiaj Ojio9l jJc cLi9 ^1 qI jdc l3aoil3 : jdl ioC qjI Jls < jic X ■ 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/866298070059669/ 

F0068. 33 PERMASALAHAN SEPUTAR PUASA 

Oleh Mbah Jenggot 

1. PERGI SESUDAH FAJAR MEMBATALKAN PUASA 

Bolehkan orang yang bepergian setelah Fajar membatalkan puasa ? 

Jawab : Tidak boleh, karena bolehnya membatalkan puasa bagi musafir, jika berangkatnya 
sebelum fajar. Namun menurut Imam Muzani tetap diperbolehkan membatalkan puasa. 
Referensi: 

(jy« ji -1 43 : —S-W 3 (*-i 

t _..—J l 0^1 J idii j+aj*d\j jidil I4J SiO Aj^l JaJu !A» j »O |*j UO 

2 . AROMA YANG TERSISA SETELAH MENCICIPI MASAKAN 

Bolehkah bagi orang yang puasa mencicipi makanan, mengingat aroma makanan masih terasa di 
lidah? 

Jawab: Boleh, asalkan tidak menelan apa yang dicicipi tersebut. Referensi: 
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-St 425 i 3 ^ j** (3 

151 L-i S/J ^LjU aJp I^ J_j*»j of ( Aib- aJ_jS ) Aib- (_Ji aJ j-s^j y [iy=- e j£o Jj s^UlaJl <3j5 j 

(Ji £^1 01 pju ( jjl a^£o Jj aJ_j 3 ) jl4*0.U«Jl ^ j»Ji; lli' <_5_pJl (Jt 4i~* ^02J V of (3jjJJ £*£>-l 

jjJ».ji) (*Ukil Jj5 a* 1j5" dUi «jLadl 4*025 j«Jl ^b»-! 01 |*ju aJ_jS ^ Jli t_jb4j 8 (J j^- y^> 

^jiJl aJ y ) »1 fiUaJl Ji» Aj>-*>LjsI i _fju Jj Aj^l ejS- _Jai* «JLp 015”” 01 j <brb<JJ 41*1^5” ^JlP A-JaliCuJ o-tjtstfl 

A*02j» j*j?*J 0 £Lp-j jiaif 43_pr ^1 tX*P Aj »yr Ja*i Joy» _jP L»f O-lii L» ^*P ^ 4b«j»J ( kiU*Jtj fbW <3j5j 

_»1 *jSl *£j jf «ujtls J*»j jf oJLi 151 L» 1 — >'^s‘wj 

3. MENGUNYAH MAKANAN UNTUK SANG BAYI 

Kasih sayang seorang ibu begitu besar pada anak tercintanya, la rela melakukan apapun demi 
pertumbuhan dan kesehatan anaknya. Termasuk ketika menyuapin si kecil, sang ibu terlebih dulu 
mengunyah sebelum makanan diberikan pada anaknya, padahal ia dalam keadaan berpuasa. 
Apakah mengunyah makanan diperbolehkan bagi orang yang berpuasa sementara aroma dan 
rasa makanannya sangat kentara di lidah? 

Jawab : Boleh, dengan syarat tanpa menelan makanan yang dikunyah tersebut, walaupun aroma 
dan rasa makanan masih terasa dilidah. Referensi: 


jS^Ji jb 329 : 2 *>i J-Jri sou 

4j^| j**Jl £sii) OJUp iJjj J sJUJl jjs- iS yr ^bOssJl J-A^l -As-ij J Aib- aJ yaj I J>yf- 6jJ(- jf j»UkJ Jj5 ily J 

g\Sa-\ 01 pju (Aib- aJ ya j <1 j5) ^ ^ J*J A^JaP «Ubf Otj ***J ^ J 3 ^ 4*L 0^3 Jj jJt 

J*iJl ( y^Jl g*A> aJ y J ) OUJl 4i*j f>>p A^. jLo ^ ( iUp iiyj aJjS ) J c _»t «^Xj jJ Jiki yy yJ 

—aI a!*1» aJ Optj jf aj4^ JjJ l ilUi 01j 43^ ^^JLaJlj a-a-jw» <^f ( Asrj ^ aJ jij ) ^liljl 

4. SAHUR SEBELUM JAM 12 MALAM 

Untuk mengantisipasi rasa haus dan lapar saat berpuasa, agama menganjurkan agar 
mengakhirkan makan sahur. Hal ini tidak lain supaya lebih kuat dan semangat dalam menjalankan 
ibadah puasa. Namun entah karena apa, terkadang sebagian orang melaksanakan makan sahur 
sebelum jam 12 malam. Apakah yang demikian masih mendapatkan kesunahan sahur ? 

Jawab : Tidak, karena waktu sahur mulai pertengahan malam. Referensi: 

A**JjU 1 («^J^Jl jb 4*2^» 293 : _1 AjJrl 3*£b- 

—»1 Ai-Jt aj J-^«j yS (j~J aL5 J S'^/li JJJl ul&j *zij Jj^^jj - Jb ot J,t - ( jy*~J\ aJ yj ) 

5. NIAT PUASA SENIN-KAMIS PLUS QADLA’ 

Seseorang mempunyai tanggungan qadla’ puasa Ramadlan. Kebetulan disaat meng-qadla’ puasa 
bertepatan dengan hari Senin. Kesempatan ini tidak disia-siakan olehnya, disamping melakukan 
puasa qadla’, ia juga niat mengerjakan puasa sunah. Bisakah ia mendapatkan dua pahala, yakni 
pahala qadla’ dan sunah? 

Jawab: Bisa, apabila keduanya diniati. Referensi: 

j^jjJt jb 307 — 306 :_2 *jA-t o^JUait fcU-t 

L_»l jj 01 JLaj ij£ fl ap[L j cJL^*3 ya y ^ ya ^ yy. 3^AJ L» J 43 y c*j! y i 0 * J’ 8 ) 
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*yi_J '%Pp- Ufljf ^ jjaxJ\ (Jjj oy» A^b” LfJ j »yp iyz-j J-jaiil d)f A»ti> jJlj ApzJiS Jl» t-^ aJ J-s<a»*J J 

( *ij* ) b^jl y c^f y 9 J^i jUiil <^f (%-pp- a !y j') y ?jiil t£y Ajf b5” (bajf ^jLiil <Sy D^i aJ y!) A-.l ia il AiP JaL* 

—»1 Jp jlil ^ AptIjJJV ^jisiiL; c^f ((«.Jijail AiP k L aJj5j) -kii ^jiJl Jj jLiil (J 01 j 

6. SATU NIAT DUA PAHALA 

Kadang-kadang pada hari-hari tertentu, puasa disunahkan karena dua sebab, semisal hari Kamis 
bertepatan dengan hari ‘Asyura. Apakah orang yang berpuasa pada hari tersebut bisa 
memperoleh dua kesunahan ? 

Jawab: Bisa, asalkan keduanya diniati. Referensi: 

j£iii jb a 307 :_2 sjjL-1 2uui 

ibjj Jtj-i jf ^j»j J J (*ji J <»y ^yj? O Cl» -k Ajf ^IpI (a-aj') 

— aI j g ^ b^ j iSy J l»iS~j aLjsj a£*\*p uj jjJl ^1 p 2*.i ..gll^" *n*. . bj&l0b ^ yr j} aIpj o.b""fj 

7. MENJUAL MAKANAN DI SIANG HARI 

“Terpaksa” sering dibuat alasan sebagai pembenaran atas semua tindakan. Sebagaimana realita 
yang terjadi di sekeliling kita. Walaupun sudah tahu bulan puasa, masih saja ada yang berjualan 
makanan disiang hari. Bolehkah menjual makanan disiang hari pada saat bulan Ramadlan? 

Jawab: Tidak boleh, karena mendorong terjadinya maksiat. Kecuali menjual makanan untuk 
persiapan buka puasa. Referensi: 

jb j 30 — 29 :_bJltii cjA-i Ajlpi 

a£ ilLoJlj aj y j*-* •> y^j v yAi (I ^Jp ) J ^1* ( y*j ^ ) Usjf ^y (j) 

pb Airi Ajf j*1 p ylSsJ 01 JJ *.itj A-.j.iad igjLip j» l5sJ oJL~Jl _p*j US^j a-A Jj^ji jijl«Jlj AA-Usll*!! jjbSsJlj 

L^felp iflp^l !>b AiP AUl ^jsj AAi>- ^j^/ U^iiP t j s ^L~«Jb”’ ‘hu j-iJl O jU£il of j^D 

V ji* J ) Ai* L*^|« jXjj £pl ^<2 j iiUi bt> J uli J\ (^kij i-* JS' iiUi y*jj 

^flliJ lAJlAi ^ A^^Ij Ljalls (3ijtJLil gjs" liJLiij _p«J Ok ( A*a** ^1 ^aA> i—i^.^gT J5” 
t*J aJ_j3 ) IjLjj Airi Ajf ^ J |vIp L.ui> aaj liS'j DLja^j jLfi ^ UiS^. t ydr uaISa* j*-Uw» j J SJT ajp%a 'j* 

—»1 ^Jl Uj (.^IaSI _po ^ L» |vj<^ f aLS L» ^>rlj ( jJl iiAJi 

8. MASUKNYA AIR KE TELINGA SAAT MANDI 

Mandi disaat cuaca panas sangat menyegarkan tubuh, terlebih lagi ketika tubuh gerah dan 
berkeringat. Hal ini dimanfaatkan oleh sebagian orang yang tubuhnya mulai lemas karena 
berpuasa. Apakah masuknya air tanpa disengaja pada bagian anggota tubuh semisal telinga 
dapat membatalkan puasa ? 

Jawab: Membatalkan puasa, kecuali ketika mandi wajib atau sunah. Referensi: 

jb \j£p 265 : jb» *)Jri o>JUaJi asIpI 

«b* Jali jj UjJi» J j A) jjJJ J* J Aj jjajj Aj jyJJ jS- ^ Ai Jt J U of j*-»JiP o^pliJl of (J-s«UJlj) 

^UJl jy-Ujub' J ^j«jI jib" <_->jiia< j*P Aijsr jjit fbJl J-»» bl b-i lil* J ^ jf ^ilj Laija^ jiaij ^L^jf Aj!>C «JLpLiil 
£ ^Jl Aj a ll A ^/9 a ^ j» a i t ^^«J £.bJl AiA jji bl I^JbJ L’ (1)1 jLaj ^Uil ■ , jf J y~ J^jb” J ^ *l -/911 AZaI j^i 
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^3 L» JS" jMiiJ djjp A~.bsiiil ^ SiJlljl |*jJl wUf- lJL*j Olj ^JajL ^ tiJb!l 

_*l ^ 

9. MEMAKAI OBAT TETES MATA 

Kenyataan dimasyarakat, tidak sedikit yang harus dipertegas kembali mengenai sah dan tidaknya 
sebuah ibadah. Contoh kecil, seseorang yang sedang melaksanakan ibadah puasa mengobati 
matanya dengan Visin, ternyata obat tetes tersebut sangat terasa di tenggorokan. Apakah hal 
tersebut membatalkan puasa ? 

Jawab: Puasanya tidak batal. Karena obat mata yang terasa di tenggorokan itu masuk melalui 
pori-pori, bukan lubang yang tembus ke tenggorokan, seperti hidung. Referensi: 

yi\ jta 73 : _ ^ 2 fjJrt a jy>S-j J,jt& b~5>b- 

AJ jS" J ) f lilit aJI J**" j* Oii* V Aj^l ( AlLo ) ( aIII» Osrj Olj ( y J ) 

) Jta _Jj 'iiM'i Jf- 0^1 ( Jaij jj J-SoJl iLjP jf Jj jJaJt jLp jf jf <_jLi A3_pr _jii 0*alj ) <^f 

-»1 ^ jJaij |J A3_pr jlliJl Jb- 'O^P «li 

10. PEKERJA BERAT MEMBATALKAN PUASA 

Kehidupan masyarakat yang di bawah garis kemiskinan sangat memperihatinkan. Mereka harus 
banting tulang, tidak mengenal lelah demi menutupi kebutuhan anak istrinya. Pekerjaan beratpun 
dianggap hal yang biasa, ketimbang tidak sama sekali. Apakah pekerja berat seperti kuli 
bangunan, penuai padi dan sesamanya boleh membatalkan puasa? 

Jawab : Boleh, apabila dengan puasa akan mengalami kepayahan (masyaqqat). Referensi: 

ijy« ji-\ 72 : s-«w» 2 t- jA-t f.<£ 

Jtt J j» Vj ^ Ntj Jaif iAjAJ- AAi>J 01 pJ M' jj.als^Jb' OUi* j ^ jl*" J^f {jkj 

—®l cM 1 (M «M OJj jf 

11. JUMLAH QADLA PUASA TIDAK DIKETAHUI 

Pintu taubat belum tertutup, selama nyawa masih dikandung badan dan bersungguh-sungguh 
insya Allah akan terampuni. Namun bertaubat tidak cukup hanya dengan penyesalan, disamping 
itu juga harus meng-qadla’-i semua kewajiban yang telah ditinggalkan, termasuk puasa. 
Berapakah puasa yang harus di-qadla’, bila seseorang lupa jumlah puasa yang ditinggalkannya ? 

Jawab: Wajib meng-qadla’ puasa sampai yakin sudah dikerjakan semua. Referensi: 

& Ojly-ll 396 : 3 *jJrl jl Jr sJi y- 

«fj»pf j* AiiJ Ui .LpU Ajf jjkljai jlOl* |vl*j jjj yajuj ^M' l/uw j*'-*’ ^ jJL^ _Jj 

— »1 aILp ilj L. 

& Ajloil 35 : _>n9 ^1 jJl f jJrl ^Ojl ^jlP 

,^^1 i-JUj <u» of aJj jylJ' «bf Ajf j <^AJl jXii\ <i-jL »Ju> y t»—-o- L^. ajI» L. sSf- ^ oJLi 0^» 

(J J J-UU M' J jilif jf A-^i jjj yj— ^ AS'y 03 OIT oyi j*jM' bfj J-«*“ aJi 

_»1 AjLyaJb ^liJUi ^ y>SKJ> i_3J*S*3 
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12. PUASA WANITA YANG BELUM MANDI BESAR 

Sebagaimana telah diketahui, bagi perempuan ketika keluar darah haid tidak boleh melakukan 
sebuah ibadah yang mensyaratkan niat atau suci dari hadats, seperti: shalat, thawaf dan 
sesamanya. Begitu pula sebaliknya, ia harus segera melakukan ibadah fardlu saat darah haid 
mulai berhenti. Sahkah ibadah puasanya perempuan yang sudah mampet dari haidnya akan tetapi 
belum mandi besar ? 

Jawab: Sah. Referensi: 


& j*Jl jb 115 : _1 f jJrl ijfct-Pj b~£b- 

J {y ( JMlaJlj (» y *.Jl jj- ) jJ Jj>*j jj ) ( £&aj\ b^i ) 

AjMiJi JIpj <0JbJl jj j*J *j ^jLiJl Jlij ^ ( <3!>lJaJlj ^j*<aJl jS- ) aJ^S ^liil 

l*i” { jtfl** a«»J l ^L»i9rl (JjSlI 3 JLp d**j Ji^UaJl sXoJl J^_j*^Jl ^ £jLJI ^aJp aJjJL 


13. PAK SOPIR SERING MEMBATALKAN PUASA 

Menikah dan berkeluarga bukan pekerjaan mudah, butuh kesiapan dzahir dan batin. Taruh saja 
sopir bus yang setiap harinya jauh dari keluarga karena tuntutan ekonomi, kehidupannya selalu di 
perjalanan menuju satu kota ke kota yang lain demi anak dan istri. Apakah bagi pak sopir setiap 
harinya diperbolehkan membatalkan puasa mengingat ia selalu bepergian ? 

Jawab: Tidak boleh, karena akan meninggalkan kewajiban puasa selama-lamanya, kecuali ada 
niat meng-qadla’ puasa. Namun menurut Ibn Hajar selama dalam bepergian boleh membatalkan 
puasa. Referensi: 

U—Jl i UAir : 

^Uall* <blp aJLoJ^-I |*jf 4jL?*J .J L- <lJi p jO. Ob <bJl! &t.\ jj Ab o \I a*1p 1*1 01 jjaAil ^ j ./* Il^ 

aJL 4*bl Lsrj bl jjaiJl jljpr afjsrfj 0^» ^JaiJl AJ> U*f jliif 

jljaJl> y>- ^>1 Jli <_j_ pr_^Jl J»UL*I jl Aib^l xJ*«Jl jp jiaiJl J j j J L*jX* Oli - ” ol< Vlj 

—*' j-il' ^ (“j ^ of aL_ jkJl ^ jilif bl UJ AjOJli 

2Uyjl u^SJl jb A-^J. 88 : 2 ajlrt « jy>S -j b»0.b- 

SjOi Ajf j*ic- Ujjj (»UJl ^ <u£Li Ajf ^1 bs=di (*—^ jbj ['mJj* Jli lir 

_»1 J* lU" jljJ*Jl A-» aUflJl AjJjjJl jjS-L) 

jb 267 : 1 A* OiJUaJi fcUi 

y- f ^Ijf aU iai JUaij of A^l^Jb jsr jJl Aj^ J ^Lj !>lj j*jJU jJ-JU jtaiJt jl y? 

1^4$ ol5l L«jI jlIj^lS OIT <1)1 ^4 -wLp wU*Jl l..P 4j^_Ip aJLL*^ d 

—»1 ajL^JI ^ a aJp li y> II*J 

14. MENELAN LUDAH KETIKA GUSI BERDARAH 

Dalam melaksanakan ritual puasa banyak hal yang perlu diketahui terkait masalah batal dan 
tidaknya puasa. Sebut saja kang Asror, entah karena apa, disaat sedang berpuasa gusinya sering 
mengeluarkan darah, akibatnya percampuran air ludah dan darah sulit dihindari. Hal ini akan 
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menjadi problem ketika ia mau menelan ludahnya. Apakah puasanya kang Asror batal saat 
menelan ludah ? 

Jawab : Batal, kecuali jika darah yang keluar dari gusi tersebut terus menerus. Dengan demikian 
hal itu termasuk masyaqqat. Referensi: 

Sc jb Aa£^* 1 82 * —li-l jjLf-b JUJJ ( jjJL5* jZU*A.\ AJu 

jJl» i—Jji ^b>-1 L» i— ajLL«JJ <ui J»«p i_aISsj Vj LJIp L»Jb Ailll ^.s t jp (ii aJL~») 

AJbP.il Jp LjLS LL Je l yju DI Jajjj jj Ap£L*»f y*±> A^rjJpti Aibb ^ ijJj j^Ljl jJj ibill pl jP-l j*)aj DAJij jjaiJl j^Jaj 

_fci Aj tJl 

& 417 : 1 cJlkil 

Jl5 ( Alt! ) <Ujj 1 <1)1 J L5 I>- <ui J-w**j pJj Lw^sso IjL-t J5”f jf Alt! L)1 Aj 

^1 aJL*2j ^aSvjj aip jljpo Uj ^j»L^j Aif UIp jf Lib <Sj=*-l ^ «lj^ c~*p ^ <1)( *U*j Sl ^p ji^ll 

_&i aJVj^ lj aJLwmP bl Ujjj ^ LJb (_£^*j Ajt ^a! 1 bl ojL^j aJLwmP ajlJ^j ^!l ojjt ^jp 

& (j£j*ll <-^ljJ! pb>*l jb <Ls^* 321 i 1 f.jJrl ^L^ll ^ jJm (3 ^b>fcll ajL^- 

-»1 Aip Aip OjU Jib D~?*J Ai< «i_prj jikj Dt SiUl ^jjasw ^1 J Aif ^ ^ jP f Jijj 

15. MENETESKAN OBAT DI TELINGA 

Kesehatan jasmani sangat mahal harganya. Orang yang menderita sakit, meskipun hanya 
ditelinga, akan kebingungan karenanya. Bahkan berbagai upaya ia lakukan demi kesembuhan 
penyakitnya. Sahkah puasa seseorang yang menaruh obat dilubang telinganya, mengingat ia 
merasa kesakitan ? 

Jawab: Sah, jika yakin obat tersebut bisa menyembuhkan atau menghilangkan rasa sakit, karena 
termasuk dlarurat. Referensi: 


Sc ^ai\ jb Ai^* 182 l —>*-*p ii-1 jJLpL JuJlJ ( jjJL5. yu*S,\ a^ju 

Di Aj jJVt Jljj jf _/ l>*' s ^ J^~*i f'ji ^1 PJ^*i ^ ^>r_jA («Ojli) 

y >-li c^jb» —»1 ajjj-iaU Aj«j^a bJJi jbr jf A^ii jj» i—* jP 

16. MENGGOSOK GIGI DENGAN PASTA GIGI 

Sering kita temui, ketika seseorang bersiwakan atau menggosok gigi, alat siwak atau sikat giginya 
dibasahi dengan air. Hal ini sangat rawan sekali, air bekas basuhan alat siwak atau sikat gigi 
tersebut ikut tertelan bersamaan dengan ludah. Apakah hal yang demikian dapat membatalkan 
puasa ? 

Jawab: Batal, jika air yang digunakan untuk membasahi siwak atau sikat gigi tersebut ikut tertelan. 
Referensi: 


& JjJ\ jb 230 : 2 J^Li a^I^ 

Ajbj £bl jf L^jJsjIj J-jSjLJ Aj jbj *Js-j J 1 ^ ib«J A^j ^J\ eijj Ai j> Ua-S- Jj jJ L» Ali» ( s jJu UaJUsO jf aJ ji ) 
aJ j4«J Ai< t j i P oilaijl DI f&Utl jjJ* jliaj ll*» pj j jf D jL jJj AJ Ai j U Ua-S- jli jIT j^UaJl «^ li 

,j^j jJjJU DHAj ^jP-j l^aLjlj J-s ojc3 Aj jis>j aJ O-Sjj iilj-*Jl J--^ iibu-l jJ b jljj^/l ^ U5" aISj«j ilili ^P jj^«bl 
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_»1 j^oj Ai^i AilibsJ jf a j^S- jf Akl> L» JaS>J\ jjs- 

17. MASUKNYA DAHAK KE DALAM PERUT 

Seseorang yang terserang penyakit flu, biasanya hidung tersumbat akibat banyaknya dahak di 
dalamnya. Terkadang dahak tersebut tertelan dengan sendirinya karena sulitnya untuk menahan 
agar tidak tertelan. Batalkah puasa seseorang yang di rongga hidungnya terdapat dahak, 
kemudian masuk ke dalam perutnya ? 

Jawab: Dipeinci; 

- Jika telah mencapai batas luartenggorokan, maka haram menelan dan membatalkan puasa. 

- Jika masih di batas dalam tenggorokan, maka boleh dan tidak membatalkan puasa. 

Yang dimaksud batas luar menurut pendapat Imam Nawawi (mu’tamad) adalah makhroj huruf kha’ 
(e), dan dibawahnya adalah batas dalam. Sedangkan menurut sebagian ulama’ batas luar adalah 
makhroj huruf kho’(£), dan di bawahnya adalah batas dalam. Referensi: 

& v_j£Ji 205 : JjSli 

jjj otj jJaaj |*J cJji |*J Lfft-l Jy- (*-i 01 Jaj ^jilwJl &y OA^>f j y A*l jJj 

-®l 'J 3 ^ ^ J*- 

18. MAKAN KARENA LUPA 

Sering terjadi, seseorang yang sedang puasa pada awal-awal bulan Ramadlan, lupa akan 
puasanya. Akhirnya ia makan dengan sepuas-puasnya hingga kekenyangan. Apakah puasa 
dalam kasus diatas dihukumi batal mengingat ia makan sampai kekenyangan ? 

Jawab: Terjadi perbedaan pendapat. Menurut Imam an-Nawawi hukum puasanya tidak batal. 
Sementara menurut Imam ar-Rofi'i batal. Referensi: 

& a-j&I jb 206 : JjSll jU^Sll SjUT 

y£ «UL»j aL! 1 Ujy» a*<_ jjf |*jU* s y* j y ^ J&l j |*J ^ L»* li J5”f 

JiP’ 01S" Otj jviSsJl ^5sJlj S^baJl JJaJ UU lA^Jj jili ejiSsJl OL-Jl 0^1 Ja jL ^*itjJl .AJP Olfsrj 

Ai* dJJi ^ y j «!>L^il Ml y\j Mbit of <3 yiStj (• _j-^il (j-Jj jU^^ll {* jLaj ^ Ajf c^jjill 

aI ^ 

19. MENDUGA WAKTU BERBUKA SUDAH TIBA 

Sambil menunggu buka puasa, biasanya masyarakat mencari kesibukan masing-masing, semisal 
ngaji, mendengarkan siraman rohani dsb. Tiba-tiba ketika menjelang maghrib, ternyata listrik 
padam disertai mendung menyelimuti langit. Sehingga mereka kesulitan mencari informasi waktu 
adzan Magrib. Karena sudah lama menunggu, akhirnya mereka menduga bahwa waktu berbuka 
puasa telah tiba. Namun di tengah-tengah berbuka, mereka mendengar adzan Maghrib baru 
dikumandangkan. Sahkah puasa seseorang sebagaimana deskripsi di atas ? 

Jawab : Puasanya tidak sah dan wajib meng-qadla’, kalau memang saat ia berbuka, waktu 
maghrib belum tiba. Referensi: 

& a-j&I jb 206 : JjSlI *>1 jU^Sll SjUT 

Ajf IJliUt* jf A»ay ^ yji .Jl ^ jl1 p Jju (Jy J y 3 " J f j*<aJl A>wyaJ aLjsJI (iJUS y Jb !A» ^jl^jJl ^Jb 43y* L«fj 


©2015 


v.piss-ktb.i 












| 2314 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


_»1 il A*jj A»!)^ Olj j*J JAit S 9 *'* •** Ajf t*XSs*<« JS””f _jJ tJIS’j A*jj jSdiJi ^iis Jb 015”j JJ 

20. PUASANYA ORANG PINGSAN 

Entah karena apa, seseorang yang sedang berpuasa pingsan disiang hari, kemudian siuman 
kembali sesaat sebelum maghrib tiba. Apakah puasanya tetap sah dalam kasus di atas ? 

Jawab: Menurut Imam ar-Romli hukum puasanya tetap sah, jika disiang harinya siuman walaupun 
sebentar. Referensi: 


& ^SUJi > ^ 324 : 2 J^M a^U 

oJl5' aJa?«J «jLfJ ja aJa»A Jbf bl j^a .j j (• £^-5. aIvsI Sjbp ( 4*/3n: ^La^pl ^|j aJ ji ) 

f jiilS” j-iaj Sl Ai< <3 Jl 01 UU jli O jissJt O jij {Jiit J J» JiAl ^ AiSl f JJ>r ^ ibb^tj*^ ILiib t\k&\ 

SAIS” aJaaA «bb^tlot UUj hja ^yi ^ySl\ UjU-^ O^issJlS” j*£> aj> aJa»A! 1 01 llb _j*Sll UjU-^ 

—»1 jL$Jl Jjf Jbf bl J^a J Sl clJliitj ^liilj 

21. MEMBATALKAN PUASA SUNAH 

Sebagaimana kita ketahui, bahwa membatalkan puasa wajib seperti puasa Ramadlan hukumnya 
tidak boleh jika tidak ada udzur. Bagaimana hukum membatalkan puasa sunah? 

Jawab : Makruh, jika tidak ada udzur. Referensi: 

& VJ&I A-^l jb 2L^, 215 : 1 *)Jrl jU^V 1 (> t) jW^Vl ajUT 

^ of 'M Jl J <j a^iIji a^jL jJ ^ 

—J^sM Or* ****** Or* J* j*i ^ J^' 1 Or*J «Z’ J ^ M 

22. MASUKNYA DEBU KE MULUT 


Ketika musim kemarau tiba, biasanya debu halus beterbangan kemana-mana akibat tiupan angin 
yang lumayan kencang, lebih-lebih di daerah yang tanahnya tandus. Apakah masuknya debu ke 
mulut dapat membatalkan puasa? 

Jawab: Tidak batal, asalkan tidak disengaja. Namun bila disengaja, seperti membuka mulutnya, 
maka terjadi perbedaan pendapat, menurut gaul Ashah tetap tidak batal. Referensi: 


& Ajjuil aa^oa 358 : 6 t- jA-t ^j^sAt 

Jb j la A) j*J Xo^> jM J^AjJl aL y- jf (_Jj jjaJl jl»P aJI J*sj jf A3 cA > --Xj AjljS OjUa jJ Aif bjbwsf (jjijl ( ) 

Ol^arA#jbiJl aLp-O ^L# bp aA OSl j^lj jbAl JUp A^J (_jbjal *^|j bjbc^al 

Ajfi 0 JaJu ( (^bilj ) A»uar jf- yt*A AiSl Jal) Si ( L*4*w»f ) jiJl Jli L^» jt&J ^ J^Alj jijl 
—»1 Alilj oJLii S&J ^-y ^ ' UjJ 'M b-*ptSjl JjbAt 

23. AIR MASUK KETELINGA SAAT MANDI 


Sepasang pasutri dimalam bulan Ramadlan melakukan hubungan intim. Anehnya pada saat waktu 
sahur, mereka tidak langsung mandi besar akan tetapi menunggu waktu subuh tiba. Akibatnya, 
saat mereka mandi besar telinganya kemasukan air, sementara mereka dalam keadaan puasa. 
Apakah telinga yang kemasukan air ketika mandi besar dapat membatalkan puasa ? 

Jawab: Tidak mambatalkan puasa. Referensi: 
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& 74 : 2 f jJrt J&\ 2 L*iiJl C 5 jVsilt 

fllll AjL«j Aa*^t jS>«J jf 2jL>t ^jp l* 4 i< L» J—JlJ Ajif fllll ( jlo lil t jP AjiL» aJJI £-«£ ( ) 

Aijlljl £• s-llll J lis” *LLl~<V £JL Dlj a^S”S lis” liijj Jali V aJ ji .j (<_jU>rti) V jf ^]aij J 4 » U^ilslj 
J.g>zj V La j jyali aIILJU j^ljl «.lili ^Jsj 3 ^ L^Jl J j,«9>J i-a l-/?«.,ll ^ AiJLoJl) jlil L«Jl j ^l]\ a_xL»J 

_aI ^ai : *Ai Lili fcJLJL VI ^lllaJl jll ’y. 1" 

24. MENYENTUH ANUS BAGI ORANG PUASA 

Ber-istinja’ harus dilakukan dengan maksimal supaya kotoran dapat benar-benar dibersihkan. Di 
sisi lain, bagi orang yang berpuasa masuknya jari ke rongga dubur dapat membatalkan puasa. 
Sebatas mana masuknya jari ke rongga dubur dapat membatalkan puasa ? 

Jawab: Ketika jari-jari masuk ke bagian dalam anus. Jika hanya menyentuh permukaan anus, 
maka tidak membatalkan. Referensi: 


& sl,*-V' 74 : 2 cs jj£)i L«iiJi is jLiil 

Jl» A *ya jil) «Ljf Ajj jlo ^ Aj^i O^ JL- Ajfc«**sf Jala- pi\-aJJ ( J>*li AjjUf- l jOO ! Jlaj 

_Al aJI J y 9 J\j Jai Vl» l »jar u*—l V Aj^i (jO-lluit AjJ jf L»f (—#jli*Jl Dl^lii jl’J <31 jPli» jAj 

25. DAMPAK TIDAK GOSOK GIGI SEHABIS SAHUR 

Mas Paijo sehabis sahur langsung tidur lagi tanpa terlebih dahulu menggosok gigi. Akibatnya, 
sisa-sisa makanan masih terselip diantara sela-sela gigi-giginya. Disiang harinya, sisa-sisa 
makanan tersebut ada yang terbawa ketika menelan air ludahnya. 

Pertanyaan: 

a. Apakah puasa mas Paijo batal dalam kasus di atas ? 

b. Wajibkah bagi mas Paijo menggosok gigi pada malam harinya, supaya mulut dalam keadaan 
bersih ketika berpuasa ? 

Jawab: 

a. Batal, jika pada saat menelan ludahnya ia mampu mengeluarkan sisa makanan tersebut. 

b. Tidak wajib, namun hal itu sangat dianjurkan. Referensi: 

& 72 : 2 J*J\ cfjbi 

Jjjliil jP Js«Jl< «il y ji Ajsk j e y-^3 Jf- js*P DI Jali jj A«j j Aj <J Ajlllf ja (*L 1 J j ^l^l^l J j* J* ( J 4 ** ) 

jf DL-^|I D jSsj of {jA |*pf «3l y jf Jali V (Ji Ajli^f ja ja AsrlyPl jl jSi J J&- Jali Aj y aJI»- ^ ^lilj 
—Al J 'oli jji AiHf ^yJ ^ Aj*lyPl (jll Ijl^j jJj j03 Dlj Aj^pt aJL- ^ ^Jlj jjdl jP jUjL «ily dL ( i-iCrii ) <^j»Jl 

& jli 172 3 5-jJrl ^ 

U5" (g-Jlj j Ijlf» 4 Ajj L^j {£J AjLw^f |%JLp 1^1 

4 -Jp liJJi jC*Aaj 4 ^»jL *>\i ^^ d jJaJI wUp bJl AjL 4 s>rjjj jJl 

aUI auj>-j oJljJl ji*; Uw 4 jjlp ^ jL 5 »fj^U aJ c)f 

—a' jll (*-£ AiLwif ^ aatI^pI (Jp j 03 Dlj AJjj^ aJL- ^ ^Jlj jjdl jp jUlL di JCc 

26. MENINGGAL SEBELUM MENG-QADLA’ PUASA 
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Pak Durahem mempunyai tanggungan qadla’ puasa, karena pada saat bulan Ramadlan la 
menderita sakit. Setelah sembuh dari sakitnya, la tidak segera meng-qadla’-i puasanya dan 
beralasan bahwa bulan Ramadlan yang akan datang masih lama. Namun tak disangka-sangka 
ternyata ajal menjemputnya sebelum la sempat meng-qadla’-inya. Apakah ia termasuk meninggal 
dalam keadaan maksiat ? 

Jawab : Menurut pendapat yang kuat, ia tidak termasuk meninggal dalam keadaan maksiat. 
Referensi: 


& JLO'-V' 63 : ^w 9 2 *jJrl cSjUi 

liJLii A J jiiJl L» j jf L^alp a> j Jj» aj> a^«J J*) ajU^ o L» j OU<i»j ^ aA» ilr*^ ( J-- - ) 

A*!>LJl p* ^j £*l jssJl SjLpj j 9 ^ U'* A>L*aPj L-^lp Ajt) ( S-’b^-ti ) aJLjL^J Ijj*-* lisj^«w» 

AjUj JUj AlJliJl fU aij j*j«Jl «JUj j«Jl b«f jJ* A Jlij pj-JlS” A3j L» N 

A A’ J -^' Oji pi-^ 1 lMj ^ Jsjj ^ jA* (J Olj pip-* 1 " A* OjJl. <ui 

_&l jJo c-ij^Jl i— c-JjJt jjp i—-jfrljJl pl y-\ l j~j ojbb a>S| oU>rtjJt fUiaij pAjlS” A3j L» i_j-i 

sOli” L» Aioijf p<^jb»'A' Jb>j VJ 9 * - A' J^Vd A 'j*** A d*^' J** '^1-5 '0*f js^tdl jj*«d J-» A '-A*d(j 

a*}LJI A» p* yf-i ISI jf «!>Ls<9 ^ jJUj c-Jl» j^iil SjLkJI *U<2iS”j jjiJl Sl (^-IjsJl Ap Aif ^sr j-Jb lili 01 pi-Jli” j^j«JI 
t j i » A 4 '' f jAjI p - j'*-'' i—itAsVj <LSbJl 3^»!>L-j llsjj-iv» A Jl j 9 ' - Oli” j^tJl jjUj A b»J AiSl L*»Ip o L» JjiiJl J-i ol»j 


27. LAILAT AL-QADAR 

Malam lailat al-qadar merupakan malam yang penuh berkah. Di dalam al-Qur’an sendiri diakui 
sebagai malam yang lebih baik dari seribu bulan. Namun bagi orang yang ingin mendapatkanya, 
bagaikan mencari permata di dasar lautan. Apakah untuk mendapatkan pahala yang dijanjikan 
pada malam lailat al-qadar harus mengetahui bahwa malam itu adalah malam lailat al-qadar? 
Jawab: Ya, harus mengetahui, untuk mendapatkan pahala yang dijanjikan. Akan tetapi bagi 
mereka yang tidak mengetahuinya, tetap mendapatkan pahala berupa terampuni semua dosa- 
dosa. Referensi: 


& JLO^V 1 v£- 67 : ^ 2 f>1 Ju.J\ tSjhi 

.bi Aib ( c->L?rti ) *^| (^jjill aJIS b*5” L$j aJLp A^ ^ JL«Jl ajI y J■ a* fi jJLaJI aJJ ^15 C lA* 1- ) 

jf J jAaj |J Olj Vli Ajf Ji;l ^li Lfjlc' jljl J-^'i j* 1 jii^-l jjjl Jli 

jA &s- b« J Jojj jirS/l A^' (Ab teCSrj jL Jl jjIj A_-Lg-«Jl_j A 1 " Jj^' jij (A^ Aiii 

A isJiij A bU~*>-lj UUrj L^*li ^ JLlc- «.sUp iO-jJL»- Aj bj^il_A Jl aL! Ai t>* 

y>^>- Jli OAJi j* (*I*j jJ Olj y*Sll y-jj A b-* 9 'ji 0Ao of J-AAjj jJOit aLJ l^jf (JAj of L^'Jd 

ujtj lA (A*d (J oij jjiji sLi jIj <-r»ijsJi j y*?- Sij Aj a p^ j* u* (*Aou AiiiS-Ji 

AA A (AjAjI Jli JjU JjSlI 'O-- 9 - p^-lAb —®' “'d < -r , 'j-'' J Js- (*!^l 

«-^iljiil Jj*a?- Sibj A^b j-®*'! OAJi Jjva»- Ap JjSlI b t -friai p* 9 ^' —®' OlArf aLOiaII jj 9 »» 9 (_5* 9 - y ~*-'I 

_»1 « yr j j Aj 9 Jp J«jl 

28. KEBIASAAN BERSENDAWA (JAWA; GLEGE’EN) 

Pak Hasan mempunyai kebiasaan bersendawa (jawa; glege’en) setelah melahap makanan dalam 
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porsi yang lumayan banyak. Terkadang saat ia bersendawa, makanan yang didalam perutnya 
keluar kembali seperti orang yang muntah. Apakah baginya diperbolehkan makan sahur dengan 
porsi jumbo, mengingat di pagi harinya, ia akan mengalami sendawa dan mengeluarkan makanan 
dari perutnya? 

Jawab : Diperbolehkan dan tidak membatalkan puasa, sekalipun hal itu terjadi berulang-berulang. 
Asalkan makanan yang keluar dari perutnya tersebut tidak ditelan lagi dan diharuskan berkumur. 
Referensi: 


& p 316 : 2 tp\ 

P s L» i aJp p a* p L» p j Uior aJ p*?- lil A a?.sIp ja |*Jpj I jP !AJ ; j-i jf jS”f ( ) 

t L^sJl aJ £-~A titj ilJi e ja puj S/ asL Aic- Ja.j aJ ^ (*f pS Ai* p y-j [pA ISI pj j»f 

-»1 t-Ji\ AP j’s ^yP I j\jA Ai A dUS jjfsJ 01J p*i M J «l» p~*JJ AjaiL jp XJl 

29. MEMASUKKAN ANUS BAGI PENDERITA AMBEIYEN 


Seseorang penderita penyakit ambeyen mudah sekali anusnya keluar, lebih-lebih disaat 
membuang air besar. Sementara anus yang telah keluar, sulit masuk ke dalam lagi, kecuali ada 
upaya bantuan dengan tangannya sendiri. Batalkah puasa seseorang yang memasukkan bagian 
anusnya yang keluar? 

Jawab: Tidak batal. Namun menurut Imam Nawawi membatalkan puasa. Referensi: 


& Jt <i>i p\ *L>-t jta 404 : 3 j^ri p 1^41 p p p 4^*11 aa^ 

ja& Aj ^JPr Jj p**?r d*L*J*plj ^jtJl aJIS L P’ L*^Lpf (1)1 llS "j p °l J 3~~i* Oj 

’JLA oij >•( a Jj'Ji\ pk Ji A’Ji ’SJ p'jA 'A 'Ai c^jJi A J p'SA tii 'AS 3 A\ aj'jAv ’JA j^-G 

-*1 SA JpSA aji 


30. MENGHIRUP AROMA MASAKAN 


Bagi ibu rumah tangga yang sedang memasak, menghirup aroma makanan tidak bisa dihindari 
lagi. Apakah masuknya uap makanan ke hidung dapat membatalkan puasa? 

Jawab: Tidak, karena uap bukan termasuk benda (‘ain). Referensi: 

& pp i p <Pa 319 - 318 : 2 tp\ J-Jri a^u 

jyp 1 Jj Ji 'p>3 4« P P 3 (_r^ Cj* J J J ( pU ^ ^3* ) pS o* pu ^ Cj^ J 

p J JL» Giii X*~»S 01 j S/ A4 yr J\ a p jf jjsvJl A-» (^Ut OLp-^Ut J of 1*1* ^ Jjj U-P Aj^fO 

^ jjjJu aI?* 1* cJlS' 01 j a4p U* jIjuJI \iy J U»p a^OI jJt of jp L«J jjl ( _ r ~*-iJl ^f ajj jjkli 

<^f ll* JUaijl pu ’J Ajf aILIJI eof OlJi ,ja |Jp Oij ll* S/ aJ jSIa j*-*lailj pi^Jl jjp of (J j Vf (*t 

Ol^JlJl a!i**1 y 

31. AIR TERTELAN AKIBAT BERKUMUR 

Berkumur ketika berwudlu hukumnya adalah sunah, baik bagi orang puasa maupun tidak. 
Bagaimanakah hukum puasa seseorang ketika berkumur ada air yang terlanjur masuk ke dalam 
perutnya? 

Jawab : Tidak batal, jika tidak dilakukan dengan berlebihan. Namun apabila dilakukan secara 
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berlebihan, maka dapat membatalkan puasa. Referensi: 

& <i>tjsJi ^L»-! jij 407 : ^9 3 ^ j-5> (3 aa£ 

^JUj <u1pj ^ 0 jS”Uj £Jb 01 Ajf Aiisb jf Apb«jJ A »y ^jJl jf A^a-wa^Jl f. L» jJj 

i_i _pJl bJbt j-—o s-Ut Aijf jf *uj 5Li ol> j* bis” AiJlljl y oSl £kif 0 JJS A^jj-i** 

jf <ui %*J jj Olj AiJbljb J~Jt jj-> j*-^^ _/*bt> Jbiy *b» *-*jf J <UjL d*^ b)t Wia*v» dj* ) 

aJL' Aj^J^bJj frUl Ol^* U* Ali* of aJ ji^i ^ ^tll LJLp j y w o aJ^ 5 ) ^jS» ^ &1 b*5"" AA>f 

_ Al lS j ' bJbp frbJl ba*£JC* bJLsrJ Sjtal >. aj^/I Ajjtal 

32. BATASAN ADAT TERKAIT PUASA NISHFU SYA'BAN 

Berpuasa pada paruh akhir bulan Sya'ban hukumnya haram, kecuali bagi meraka yang 
sebelumnya sudah membiasakan puasa. Sebatas manakah seseorang dianggap "membiasakan 
puasa" terkait masalah di atas ? 

Jawab : Ketika orang tersebut pernah melakukan puasa sebelum separuh akhir bulan Sya'ban, 
meskipun hanya seminggu sekali atau sebulan sekali, dengan syarat terus dilakukan. Apabila 
sebelum separuh akhir bulan Sya'ban pernah absen, meskipun hanya satu kali, maka ia tidak 
diperkenankan melakukan puasa pada paruh akhir bulan Sya'ban. Referensi: 

& A^ 76 : 2 tjJrl jj&l CSjbuLii 

OjLiJt bu» Subtil Jajbsi b» aLS b»j aIsAIj jf »XJu jj 01 0L*-i i_i-sfij .Alt; ^{yi MajU Uj A jx» ^ Alit j ( J"“*j ) 
J&i ^ r y* (* jdt dMi Jt» jai Jii^U jj 01 i y SjUit 4 _ s isSd Ajf (^oJl aJjIj ( t_uU-ti ) 

Ajibc- ^ Jiio Olj «^bit/» Ajf l i y aJLp J>JU<aj IJL* 0^ OJUS JJi sjiaif 015^ Olj 0XiJl ouaJl JL*j a<aJ jUr AjtoL»f 
aJ Ajf ^biiib» <— i-voiit |vj «A*j ^ jJt ^ £f» «jisif jvj (_Asfii!l J-i «y» s^UpI til b«fj s Jai (_i-saiJl A«j a* 

Jjil (»_JJ J^j Jt* Cj* ijusfiiil j*J iJuaJl J-i <^^il 'M ( —*^b>Vj ^liil ^jjl jJsjL oik; *UUu>- SiUJt 0^1 A<j^s 

j*J Ob ^«jkif j*J A^Cs li^i SiUjt Jja-J C Jli^U jjj «jUaI Aj^/ owaJl a«o ^itjjl {*J-a» Aj^i U ^L ; 

1 —il5” OjUi J cJuaJl Aaj^s aJ Aj^f 0 jjai J^j ASiu>- j-jaj Aaj^s aJ jja«J Ajf jJ»UaJli OjLiJl lOJliil jj^^l 1 — 

33. BULAN RAMADLAN BAGI PENGANTEN BARU 

Bagi mereka yang baru menikah tentunya semangat tempurnya menggebu-gebu. Baik siang 
ataupun malam tidak ada bedanya. Asalkan masih kuat, gas siap ditancap. Lain halnya ketika 
memasuki bulan Ramadlan. Disiang harinya mereka harus bersabar menahan kebutuhan 
biologisnya, walaupun mereka masih bisa bercumbu. Apakah berciuman bagi suami istri 
diperbolehkan, mengingat nafsu penganten baru sangat menggebu-gebu ? 

Jawab: Diperbolehkan, jika hal itu tidak menimbulkan keluarnya sperma atau keinginan untuk 
bersetubuh. Referensi: 


& 1 <i>tjiit jii 411 : >ia> 3 t- jA-i ^b$ilt ^ jj» (j ^bs»J.i aa£ 

aJ^jij aO^j^JI j*£> iJLdj A^iill ^ aJLS L*S* cJljA*^|ljf ^b*^cJl b^jc* O,-.>xj jy&j of b^^j^o ^1 j^Jlj ^ 

o* jbflail (*b*^t(jijJ iiilil S/ b^jf l^A J* 03j JV5 A-~i) Sl j C-S ”y ^jli 

(j'jSlb OAJi i jSM Jaiit c yj Sl iikit ijSSMJ aLUI j»jj lil Ajf Slj y. —»1 aJ «tlai-j jCy>»iil 
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0171. Benarkah Puasa 1 Hari dalam Sepekan Hukumnya 
Makruh ?? 

PERTANYAAN: 

Hady Wantoro 

Assalamualaikm wr.wb. ada pertanyaan titipan benarkah jika puasa dalam seminggu makruh jika 
puasanya hanya senin saja atau kamis saja dengan alasan menyerupai puasanya umat lain yang 
dilakukan sehari dalam seminggu...monggo 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Waalaikumsalam wr wb. Yang terdapat dalil kemakruhan menyendirikan hari-hari dalam seminggu 
untuk dipuasai adalah hari JUMAT, SABTU dan AHAD sedang hari SENIN dan KAMIS tidak 
terdapat. 


(* y0} 'M « jS- d?-\j ^ y*. !l> ap-Sll jt SjSsj J f y^-> fji jl ji\ J 

«> J J J* bs* u* Jiy^ ] 

"Dimakruhkan menyendirikan puasa di hari jumat, sabtu atau ahad, sedang bila dikumpulakan 
dengan hari lain maka tidak makruh, makruh juga puasa DAHR (sepanjang tahun) kecuali di dua 
hari raya dan hari-hari tasyriq 911, 12 dan 13 dzul hijjah) bagi yang dikwatirkan terjadi bahaya 
dalam dirinya atau terbengkalainya tanggung jawab yang wajib ataupun yang sunat, namun bila 
tidak dikhawatirkan hukumnya sunat”. [ Sirooj al-Wahaab 1/146 ]. 

- 1 - j*Ji ^Cj*y • J(*^** J 4jl ' : J15 AiP <5)1 yo j ijij» jf- ^ 

aJL*j jt <dJ " ( 1 ) 


2 — (J 15 |t-U* J Aill alil J y* j O f 1 ^ i P Alil ^ 4i)l jt 0~«~<Jl i\j» I ljS* j I 

(* _ji (Ja*j iS jUaiitj O-—Jl (* _jj jj oju 3yf .Jl oSlj . ( 2 ) " <5)1 ^ J»\ U-5 Ml O-—Jl (*ji lyy*S M 

jJLi jt p’ y 5)1 US”j 3 j&I £ !A» «JL«j jt <dJ Lc. aL,<9jj liJLii iyu jl oy» 


(1 ) 1884 / 62 <—>bS” / 2 ^ ^jUsJi 


( 2 ) 744 / 43 <_jij ^/ 3 ^ ji)i 


Makruh menyendirikan puasa di hari jumat berdasarkan hadits riwayat Abu hurairah ra : Aku 
mendengar Nabi Muhammad shallaallaahu alaihi wa sallam bersabda “Janganlah seorang 
diantara kalian menghususkan puasa dihari jumat kecuali digabung dengan hari sebelum atau 
sesudahnya”. (HR bukhori Juz II Kitab Shoum 62/1884). 
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"Makruh juga menyendirikan puasa di hari sabtu atau ahad berdasarkan hadits riwayat Abdillah 
Bin basar dari saudara perempuannya ra. Bahwa Rasulullaah shallaahu alaihio wa sallam 
bersabda “Janganlah kalian puasa dihari sabtu kecuali yang diwajibkan Allah atasmu”. (HR 
Turmudzi Juz III Kitab shoum 43/744). 

Dan karena orang-orang yahudi menghormati hari sabtu dan orang nasrani menghormati hari 
ahad. Namun dalam kesemuanya bila hari-hari tersebut tidak dipuasai secara sendiri dengan 
disambung bersama hari sebelum/setelahnya maka tidak lagi makruh begitu juga saat terdapat 
sebab/alasan menjalani puasa (Jumat, sabtu dan ahad) baik yang berupa sebab kebiasaan atau 
sebab karena nadzar”. [ Fiqh al’lbaadah- assyaafi’i 1/156 ]. Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

0104. Puasa Setahun Penuh ( Dahr) 

PERTANYAAN : 

Muhammad Mujtahid Muthlaq 

Biar tidak diseneni kepala suku... tak pisah pertanyaane...hihihi. Bagaimana kalau puasa 

DALAA'ILUL KHOIROOT.. yang puasanya dalam jangka 3,5 tahun tidak berhenti2 kecuali hari2 
yang diharamkan... boleh nggak...? mohon pencerahannya mbah kakung lan asatidz asatidzah 
yang ada disini... 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Puasa DAHR (sepanjang tahun selain hari raya dan hari tasyrig ) 


I jy» A> <— jJ- {yoj tfj+aib Ja-Sl lj A**Jr 1 j>\ (1) S-aiLiJl JtSj 

tlib- liJLLP J 01» jJ-j tAjbUJl l$iP ll tijt J’" ji 

Jb^l ^U» y ^U» N» jcf- <uLPj t «lib- liJUlp iJjL-Jrj iUb- OjLlp» . 


aJp ^U» y» :Jli |JL»J aJp auI *jSlJ tSisty J'Mp)! i 


- Ojj jt \jyo ijbi jl 

-UipJ ( 2 ) 


( 1 ) 188/1 :<_^ 447/1 


( 2 ) ( 255/4 :jll»jSli JU) y I 4 J aJ o 'i jt <*ip «a*Lp ci- ^ » «'jj 

Menurut kalangan Madzhab syafiiyyah (Mughni Almuhtaaj 1/447) makruh hukumnya 
mengkhususkan puasa jumah, sabtu dan ahad dan juga makruh puasa DAHR (puasa sepanjang 
tahun) kecuali hanya berbuka dihari led dan hari-hari tasyriq bagi orang yang khawatir terjadi 
bahaya dalam dirinya atau terbengkalainya tanggungjawab pada dirinya baik yang bersifat wajib 
atau sunat (seperti mencukupi keluarga) berdasarkan hadits yang tersebut dahulu dan hadits 


JjS/I ^U» y (*Us 'i}} J"**" aJpj t «Ub- liUlp l Ub- OXJp UAIaSIj t Ub- OXJp tibjJ D} 
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“Sesungguhnya dalam dirimu ada kewajiban terhadap Tuhanmu, keluargamu dan jasadmu” 
Dan dalam sebuah hadist disebutkan : 


JuSlI (*Ua ,y 'i 


“Tidak ada puasa sepanjang tahun” (HR Bukhori Muslim) cenderung diarahkan pengertiannya 
pada hadits ini, Bagi orang yang tidak mengkhawatirkan terjadi bahaya dalam dirinya, atau 
terbengkalainya tanggungjawab pada dirinya di sunahkan puasa DAHR karena hadits-hadits yang 
diatas masih bersifat muthlak dan dengan berdasarkan hadits nabi yang lain 


aJLp C—jAjJl ^1*9 'j* 


“Barangsiapa puasa DAHR menjadi sempit baginya neraka jahannam (artinya dia tidak 
memasukinya, atau tidak ada tempat baginya dalam neraka jahanam". [ Kitab Nail al-Authaar 
IV/255. HR Imam Baehaqi dan Ahmadj. Fiqh Al-lslaam wa Adillatuhu 111/22. 

0110. Menggabungkan Niat Puasa 

PERTANYAAN: 

Adirianto Wong Farobian 

Assalamualaikum mbah jenggot. saya mau tanya apa boleh penggabungan niat dalam 1 

perkara.... seperti sekarang puasa rajab dan digabung dengan puasa senin kamis... mohon 
penjelasannya mbah.... 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot 

Wa'alaikum Salam. Menggabung niat beberapa puasa sunnah seperti puasa Arofah dan puasa 
senin / kamis adalah boleh dan dinyatakan mendapatkan pahala keduanya. Sebagaimana 
dikemukakan oleh Imam Al-Kurdi. Bahkan menurut Imam Al-Barizi puasa sunnah seperti hari 
‘Asyuro, jika diniati puasa lain seperti qadha ramadhan tanpa meniatkan pauasa Asyura’ tetap 
mendapatkan pahala keduanya. Adapun puasa 6 hari bulan syawal jika digabung dengan qadha 
ramadhan, maka menurut imam Romli mendapatkan pahala keduanya. Sedangkan menurut Abu 
Makhromah tidak mendapatkan pahala keduanya bahkan tidak sah. 


(252 (_ys> / 2 £) — (jvJliaJl 3JU] 


Ua ot—-ui» OIS 'J .JiJl Jf- Jojd I t) ‘o* ^->y^ (JiJl 

VI» jiit 'i t.J ?jiJl jA <b d'i t JiJl J ?jiJl <_£ J»''jSit «i-A- Cj* L y* 

^ b\s- jJj :aJ a*s :aJjSj ^ jiil ^ tU ‘aA :aJjSj 

fbtj tAiJpj tijoVI (• ot (ju liJLii ^ i3J» 'i tAilJa* Aji; JjjJl j»A^w» 

ji) .taPa* !>bi! jt jJu — ^^ jt — 

(^j.J iija» V4 fj-* 9 >vsp1 U5" :aJ ji) c-jjj : of a*jA ^V 
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Aj y ji Jj I—* y aia Iga ya aS”Ldl j»UMI <3 j*_j-jJl jJt Jujrlj ^j j-Jl i^ja. j -1 s y£ } <3 :*-A2J L» j^Jt 

Ji» ot ejvp .V jt A*a aljj C%^a- a jA jt aUai aJ j»Ujs a>L c^jjlJl f y*i <~-> 1 *jVI <3 Jj :jll oJUa»- L*jjp 

Ifl IA* (jll ! Jji) .#1 .Aji J5 AAs*Jl ^15”j .al .jj^w^A-l ^jj Sij*5” Dlolj ^jj <3 (jjJJjl L* Aji 

^ ya 2 y J .1 ./a all DI Laj I a jlLl - j^Jl SjLp JL?^ Jj LojT" ‘ JL^l*Al j . U&lAJ ^ yOJL* Oj £ Ali ^L^fl (3 \ j • ^ ll DI Cj DI aJ 
(Igjt* la j Si y& :aJ j i) .ol jlyaJl i_Dljj Jijli IAjSj tAiP i_JJaJl Iga.* *^lj l*a>- Ufijt £^_JaJl D^i tS 1 >Jl5’" ^gi .Igj 
ja (U jjP J-S^4 M» IaJ y') .- i j-Jl flVIj t(jal*Jl flj^lj t Jl (ja Siaj tlj_jD.US” i»_-jljjJl jl^W -UP Igaa £ Aj laj 
a%aall v_Jl J j ^Lp ((j-W^I 4 ^ia Jj lAlji) .v_Jlj^)l ^ (W** ’-^yj) .«jl^ jf flAai. 

ejjp <3 £j*U> V «-J ^ ^ (Sl]aa ’.djij) .ijiiS' jt aUaij Si y- ^ya (jy DtS” tlfcjjpj «..«jljjJl (U. 41 J Dt :<A_jij)t 

!>li — JjiJl c~«Ap Jij ‘Jia-a DAJi D^i j^JaJl (Sy ^ U5” :<A_ji) . jjaj-^aia ,jy dAj j-idLI c^oj ^ njs- £* a>u^ li^i 

d*- 

(206 (_/> / 1 £) — s->i»^' 

V J 'lj/’ J'j- 5, Dr* U ^ 1 (“IJj alj_>-ilPj SsyS' s^'J 1 t) t^^J .1 J Jli Jejti <j\ (*^j) 

<_j_ j*-j i j-aaill DV tJLssi*.Al ID 2 J cJLs^s- LajjP Aj t5_^j ji Jj l^Jl i-ij-aaia ejjS"Ail ^1*^1 (3 ^j-aail Dtj u-jsrtj eMs<aJl 

Ifei C_^ 

114-113 ys ji-Al A Ju 

^ya tDUiiaj aUii ^a Lal^ lil C—Jl J yoa- j*JP D-Jil>-S!l ,ja ajjpj «Jlj-a ja lia Ajfcjtj» jjalli :(ii :SlL~a) 

^a olp_jkJl jJUa v>'jj Jatff Jj-Ais- (j (*) J«a>rj Jj talj_j-aUj SijP ja UjiAS" UI^J lil aJU5'^ >y\yi\ J-A»t Jj-aaA^ jsscs- jjI 
O-Jl j* _J-A» (j—ij teO*iJl ja O-Jl aUai A-aaij t Jl y <3 DlAaaj j^^Dai dlS~ ti-ijls^ IfiP Aij-a^ jl la tla_^J jl Dlj ya jiJl 

_^iaJl <£ y 1*5" « l*a La^l IAI lo^ia ^a-\j J ^Jp l<tJ Sa j£- y\ X»Iplj IcJi ftl DlAaaj jjait DI J 

laljga DlAaaj alAai <Jp jji O-Jl ^j-a» S^w^s ^Jp Aa^ji- jjt J^ tl g*-.aj. 

153 ^ 1^ bJr\ Jb'I^Jl 

jj lil Si«< ya SAaJrl J—p l^ia (Sia. j<ip Sia. j^j) : J ji .S*^ !>Liu~a J yaa- ^ (J^' °* J j^all L» JS") : J y 

yajii\ Sijjia C-j jj lil ^_j]aJl eja^P l^iaj ,y>ya U-l ^jlp j»!>LJl Aj i£y il e!>lsJl ja £Jjjl-l Ifriaj ,S)lJrl J-^P £a, 

ajUS" jf jA> jf aUai j* ya Ajta lil SijP JP j» _j*Jl l^iaj. 

0113. Air Tertelan Saat Berkumur 

PERTANYAAN: 

Secercah Harapan 

Jika boleh bertanya lagi, orang yang berkumur saat puasa kemudian airnya tertelan. Batalkah ? 

JAWABAN : 

AghitsNy Robby 
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Hukum tertelannya air saat kumur itu tafshil: 

1. Jika berkumurnya itu disyari'atkn (seperti saat wudlu/mandi) dan tak berlebihan = GA BATAL 

2. Jika berkumurnya itu disyari'atkan tapi berlebihan = BATAL 

3. Jika berkumurnya tak disyari'atkn = BATAL 
(Taqrirotus sadidah:454) 

www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/301514656538016/ 

0222. PUASA MUTIH DAN PENGANTIN WANITA 

JAWABAN : 

Nabila Rizkya Azka 

AssaLamu 'alaikum warohmatullahi wabarokatuh.. . Apa Hukumnya Puasa Mutih.? Syukron Wa 
jazakallahu AhsanaL Jaza... AA 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Waalaikumsalam warohmatullaahi wabarakaatuh.. Setiap puasa yang dilakukan sesuai dengan 
hukum syara’ yang tidak tuntunan pelaksaannya, masuk dalam kategori puasa sunah mutlak, dan 
niatnya adalah puasa mutlak. Dengan demikian, selama pelaksanaan puasa mutih tersebut tidak 
mengandung hal-hal yang dilarang dalam agama, maka puasa tersebut termasuk puasa sunah 
mutlak. 

Jl» |<uip aDI Ajli } ( li JljjJl J-S jJj ) Sllsfljl y ^ JiJl ^ Ajdj Oj> Aj ) 

j» 01 j JaJ ISI JU> pju oii t-y* |*TJLpf yA Jt»j oJt» ^f ISI Jl» U cJli y 

ajUL.1 J t-Ut aljj { _j*ail 

“Dalam puasa sunah mutlak (yang tidak terkait dengan puasa wajib dan sunah), cara niatnya 
cukup dengan niat yang mutlak (umum), sebagaimana niat pada salat sunah mutlak. Meskipun 
letak niatnya sebelum dzuhur, dan tidak boleh setelah dzuhur. Karena Rasulullah Saw suatu hari 
berkata pada Aisyah: “Apa ada sarapan pagi?” Aisyah menjawab: “Tidak ada.” Nabi berkata: 
“Kalau begitu saya puasa.” Aisyah menyebutkan: Suatu hari yang lain Nabi bertanya pada saya: 
“Apa ada sarapan pagi? Saya menjawab:“Ada.” Nabi berkata:“Kalau begitu saya tidak puasa, 
meski saya perkirakan berpuasa.”. [ Asna almathoolib V/281 ]. Wallaahu Alamu Bis showaab.... 
Sumber: Hasil Bahts Masail LBM NU Surabaya 2009. 

o Nabila Rizkya Azka » Maaf Pak UstadZ kalau Puasa Mutih selama 7 hari sebelum 
perinakahan itu tujuannya Untuk apa ya ? 

o Masaji Antoro » Konon bila dilakukan puasa mutih sebelum nikah 3 atau 7 hari sebelum hari 
H agar tampil beda, fresh,, dan ngga ada BB.. Hal ini sudah termasuk ke Ranah keniscayaan 
yang bersifat adat istiadat ini Ning... AA 
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oZaine Elarifine Yahya » Tujuannya adalah agar supaya aura dalam diri kamu menebar., 
kesiapan batin untuk menjalani kehidupan baru dalam rumah tangga lebih oke.. ;o 

0236. Cicip masakan dikala puasa 

PERTANYAAN: 

Ani Fah 

Assalamu'alaikum. Apa hukumnya mencicipi makanan saat puasa,tapi setelah itu diludahkan 
kembali??? 

JAWABAN: 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Boleh dan tidak makruh bila ada hajat, asal hanya sebatas lidah dan tidak 
sampai tertelan.Namun bila tidak ada hajat maka dimakruhkan.. 


aJU lilii (J a11*j jow» aJ 'j* j ig.\ y» 1 jt D15” Msrj L»t AsrL»- aJ ^3 ^ 01 aj»1 J^j 


"Dimakruhkan mencicipi makanan (bagi orang yang puasa...) tersebut bila memang bagi orang 
yang tidak ada kepentingan sedangkan bagi seorang pemasak makanan baik laki-laki atau 
perempuan atau orang yang memiliki anak kecil yang mengunyahkan makanan buatnya maka 
tidak dimakruhkan mencicipi makanan buat mereka seperti apa yang di fatwakan Imam Az- 
Ziyaadi". (Assyarqowy 1/445). 

0247. Suntik dan infus saat berpuasa 

PERTANYAAN: 

Toni Imam Tontowi 

Suntik sama infus itu mbatalin puasa ataukah tidak ? 

JAWABAN : 

Iwan Fathi Fauzan 

Ada 5 lubang bagi laki-laki dan 6 bagi perempuan. Jika masuk sesuatu yang kelihatan (ainiyah) ke 
dalamnya, maka batal lah puasanya, Yaitu Lubang: 1.Hidung, 2.Telinga, 3.Mulut, 4.Dubur, 
5.Kemaluan dan 6.Susu (bagi perempuan). [Kitab Sabilul Muhtadinj 

Di kitab tersebut juga disebutkan tiada batal puasanya karena memasukkan jarum suntik, karena 
kulit tidak termasuk lubang yang terbuka yang 5 atau 6 ini. Ini mazhab Imam Syafi'i 'alaihi 
ridhwanulloh wa ardhoh. Kalau mazhab Imam Maliki ditambah mata (maka bercelak membatalkan 
puasa menurut mazhab beliau 'alaihi ridhwanulloh wa ardhoh). Wallahu alam. Mohon dikoreksi. 
Maaf tidak menyertakan teks kitabnya. 

Raden Mas LeyehLeyeh 
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Adapun hukum suntik bagi orang yang berpuasa, maka boleh jika dalam keadaan darurat. Namun 
ulama’ berbeda pendapat dalam masalah suntik membatalkan puasa atau tidak ? 

Pendapat pertama : Membatalkan secara mutlak. Karena sampai ke dalam tubuh. 

Pendapat kedua : Tidak membatalkan secara mutlak. Karena sampainya ke dalam tubuh bukan 

melalui lubang yang terbuka 

Pendapat ketiga : diperinci sebagai berikut: 

1. Jika suntikan tersebut berisi suplemen, sebagai pengganti makanan atau penambah vitamin, 
maka membatalkan puasa. Karena ia membawa makanan yang dibutuhkan ke dalam tubuh. 

2. Jika tidak mengandung suplemen (hanya berisi obat), maka diperinci: 

a. Apabila disuntikkan lewat pembuluh darah maka membatalkan puasa. 

b. Disuntikkan lewat urat-urat yang tidak berongga maka tidak membatalkan puasa. 


(274 y I 1 — (jciil ijjJUaJl jj 
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aJI ii y <dj ULA* Dl£* DI y A' f • («■•A' (J jUail s yvj y U L» aJUs?-I J*Zj jj+0 Ajui f 

J,t s\& DI f JA' j* i£yi A 'A** 'A' y aL» sJl oJij L»DI £ DI Jaj |*-4 DIS” Dlj JAU 

L»JLy« UA* Aj A 22 ^' 4i *hjt (J ^y f U»jLs< 9 Aj U-L* j > *5_A" U*-"* yL~)\ D_A" 4 »yj A**f jljai'ill 
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JtA' f J-AJ liljajl IjaIss-I j«jjj-AJ jjA : (AA- • 

1. i-*A 7 ' A' <^AU^ UlA» JJaJ Ul : Jy 

2. £ .Aii* y y i—* A - ' A' AAj USl t UlL» JJaJ 'i! Ul : Ja 

3. AijssJ.1 t3jA' <3 DIS* 'i' : A®-** “vAl* jA oJlS* lilj ,^Al JJaA SjJUl» cJlS” ISI : — yj — <ui JAj — 
jkj !>u - Ai^i a jjA' aj ~~ J ^ 1 A '■*'_? ‘JM : a* J 

Edy Humaidi 

Saya copaskan dari Bahtsul Masaail PP Nurul Hudaa/1997/35.Berobat Dalam Keadaan Puasa : 

Saya adalah seorang karyawan rumah sakit Islam di Mojokerto dan sering menjumpai 
permasalahan sebagaimana di bawah, khususnya di bulan Ramadlan ini. Adapun 
permasalahannya itu sebagai berikut: 

1. Bagamana hukumnya orang puasa yang diberi injeksi/suntikan? 

2. Bagaimana hukumnya orang yang berpuasa dipasang infus? 

3. Bagaimana hukumnya orang puasa yang diberi obat tetes mata/tetes mata atau tetes 
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telinga? 

Jawaban: 

1. Orang yang berpuasa dan disuntik, puasanya tidak batal, sebab obat yang dimasukan melalui 
injeksi itu adalah ke dalam daging, dan tidak ke dalam rongga badan. 

Dasar pengambilan Kitab Al Mahali, Hamisy dari Kitab Al Qalyubi juz 2 halaman 56: 

jjsw (j-J cJUsj UjSL* jjf- y JSL*I Jis- o-lflj-iJl Jj. 

Andaikata seseorang menyampaikan obat bagi luka betis sampai luka kedalam daging, atau 
menancapkan pisau pada betis tersebut sampai ke sumsum, maka hal itu tidak sampai 
membatalkan puasanya, daging itu bukan rongga badan. 

2. Infus yang diberikan kepada pasien itu ada dua macam, meskipun caranya sama, yaitu infus 
untuk memasukan obat dan infus untuk memasukan makanan. Namun yang jelas, kedua 
macam infus tersebut dilakukan dengan memasukan jarum infus ke dalam saluran darah. 

Masalahnya sekarang, apakah saluran darah itu oleh ilmu kedokteran dianggap rongga seperti 
usus yang menjadi saluran makanan, maka memasukan jarum injeksi ke dalam urat nadi 
tersebut oleh ilmu kedokteran tidak di anggap rongga seperti usus, maka memasukan jarum 
injeksi itu tidak di masukan melalui jarum infus tersebut adalah bahan makanan. 

Sebab orang yang di infus dengan bahan makanan, yang terkadang beberapa tube, dia akan 
sanggup hidup meskipun berbulan-bulan meskipun tanpa makanan dan minuman lewat 
mulutnya. Maka ditinjau dari kandungan hikmah disyariatkan puasa, memasukan bahan 
makanan melalui jarum infus dapat membatalkan puasa. 

Dasar pengambilan Kitab Al Mahalli, Hamisy dari Kitab Al Qalyubi\uz 2 halaman 56: 

jjf o_pr Aj il. tjJ- y Ui ^ Jj. 

Dan andaikata seorang menikam dirinya sendiri atau orang lain menikam dirinya dengan izinnya, 
kemudian pisaunya sampai pada rongga, maka hal itu membatalkan puasanya. 

3. Memasukan obat tetes ke dalam telinga hukumnya membatalkan puasa. Memasukkan obat 
tetes mata tidak membatalkan puasa. 

Dasar pengambilan Kitab Al Fiqhul Manhaji ala Madzahibil Imam Asy Syafi'i halaman 84: 

P yAA jS- SiiA Ajfi ajJajL» {J *.!l I» e yi* -iii* ,aa Joi li. 

Maka tetesan ke dalam lubang dari telinga adalah membatalkan puasa, karena telinga itu adalah 
lubang yang terbuka. Dan tetesan ke dalam mata itu tidak membatalkan puasa, karena mata itu 
lubang yang tidak terbuka. 

0250. RAHASIA PUASA 

Sebagai muslim yang sejati, kedatangan dan kehadiran Ramadhan yang mulia pada tahun ini 
merupakan sesuatu yang amat membahagiakan kita. Betapa tidak, dengan menunaikan ibadah 
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Ramadhan, amat banyak keuntungan yang akan kita peroleh, baik dalam kehidupan di dunia 
maupun di akhirat kelak. Disinilah letak pentingnya bagi kita untuk membuka tabir rahasia puasa 
sebagai salah satu bagian terpenting dari ibadah Ramadhan. 

Dr. Yusuf Oardhawi dalam kitabnya Al Ibadah Fil Islam mengungkapkan ada lima rahasia puasa 
yang bisa kita buka untuk selanjutnya bisa kita rasakan kenikmatannya dalam ibadah Ramadhan. 

1. Menguatkan Jiwa. 

Dalam hidup hidup, tak sedikit kita dapati manusia yang didominasi oleh hawa nafsunya, lalu 
manusia itu menuruti apapun yang menjadi keinginannya meskipun keinginan itu merupakan 
sesuatu yang bathil dan mengganggu serta merugikan orang lain. Karenanya, di dalam Islam ada 
perintah untuk memerangi hawa nafsu dalam arti berusaha untuk bisa mengendalikannya, bukan 
membunuh nafsu yang membuat kita tidak mempunyai keinginan terhadap sesuatu yang bersifat 
duniawi. 

Manakala dalam peperangan ini manusia mengalami kekalahan, malapetaka besar akan terjadi 
karena manusia yang kalah dalam perang melawan hawa nafsu itu akan mengalihkan penuhanan 
dari kepada Allah Swt sebagai Tuhan yang benar kepada hawa nafsu yang cenderung 
mengarahkan manusia pada kesesatan. Allah memerintahkan kita memperhatikan masalah ini 
dalam firman-Nya yang artinya: 

“Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai Tuhannya dan 
Allah membiarkannya sesat berdasarkan ilmu-Nya.” (QS 45:23). 

Dengan ibadah puasa, maka manusia akan berhasil mengendalikan hawa nafsunya yang 
membuat jiwanya menjadi kuat, bahkan dengan demikian, manusia akan memperoleh derajat 
yang tinggi seperti layaknya malaikat yang suci dan ini akan membuatnya mampu mengetuk dan 
membuka pintu-pintu langit hingga segala do’anya dikabulkan oleh Allah Swt, Rasulullah Saw 
bersabda yang artinya: 

“Ada tiga golongan orang yang tidak ditolak do’a mereka: orang yang berpuasa hingga berbuka, 
pemimpin yang adil dan do’a orang yang dizalimi (HR. Tirmidzi). 

2. Mendidik Kemauan 

Puasa mendidik seseorang untuk memiliki kemauan yang sungguh-sungguh dalam kebaikan, 
meskipun untuk melaksanakan kebaikan itu terhalang oleh berbagai kendala. Puasa yang baik 
akan membuat seseorang terus mempertahankan keinginannya yang baik, meskipun peluang 
untuk menyimpang begitu besar. 

Karena itu, Rasulullah Saw menyatakan: Puasa itu setengah dari kesabaran. Dalam kaitan ini, 
maka puasa akan membuat kekuatan rohani seorang muslim semakin prima. Kekuatan rohani 
yang prima akan membuat seseorang tidak akan lupa diri meskipun telah mencapai keberhasilan 
atau kenikmatan duniawi yang sangat besar, dan kekuatan rohani juga akan membuat seorang 
muslim tidak akan berputus asa meskipun penderitaan yang dialami sangat sulit. 

3. Badan 

Disamping kesehatan dan kekuatan rohani, puasa yang baik dan benar juga akan memberikan 
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pengaruh positif berupa kesehatan jasmani. Hal ini tidak hanya dinyatakan oleh Rasulullah Saw, 
tetapi juga sudah dibuktikan oleh para dokter atau ahli-ahli kesehatan dunia yang membuat kita 
tidak perlu meragukannya lagi. Mereka berkesimpulan bahwa pada saat-saat tertentu, perut 
memang harus diistirahatkan dari bekerja memproses makanan yang masuk sebagaimana juga 
mesin harus diistirahatkan, apalagi di dalam Islam, isi perut kita memang harus dibagi menjadi 
tiga, sepertiga untuk makanan, sepertiga untuk air dan sepertiga untuk udara. 

4. Mengenal Nilai Kenikmatan 

Dalam hidup ini, sebenarnya sudah begitu banyak kenikmatan yang Allah berikan kepada 
manusia, tapi banyak pula manusia yang tidak pandai mensyukurinya. Dapat satu tidak terasa 
nikmat karena menginginkan dua, dapat dua tidak terasa nikmat karena menginginkan tiga dan 
begitulah seterusnya. Padahal kalau manusia mau memperhatikan dan merenungi, apa yang 
diperolehnya sebenarnya sudah sangat menyenangkan karena begitu banyak orang yang 
memperoleh sesuatu tidak lebih banyak atau tidak lebih mudah dari apa yang kita peroleh. 

Maka dengan puasa, manusia bukan hanya disuruh memperhatikan dan merenungi tentang 
kenikmatan yang sudah diperolehnya, tapi juga disuruh merasakan langsung betapa besar 
sebenarnya nikmat yang Allah berikan kepada kita. Hal ini karena baru beberapa jam saja kita 
tidak makan dan minum sudah terasa betul penderitaan yang kita alami, dan pada saat kita 
berbuka puasa, terasa betul besarnya nikmat dari Allah meskipun hanya berupa sebiji kurma atau 
seteguk air. Disinilah letak pentingnya ibadah puasa guna mendidik kita untuk menyadari tinggi 
nilai kenikmatan yang Allah berikan agar kita selanjutnya menjadi orang yang pandai bersyukur 
dan tidak mengecilkan arti kenikmatan dari Allah meskipun dari segi jumlah memang sedikit dan 
kecil. 

Rasa syukur memang akan membuat nikmat itu bertambah banyak, baik dari segi jumlah atau 
paling tidak dari segi rasanya, Allah berfirman yang artinya : “Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu 
memaklumkan: "Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasati Kami akan menambah (nikmat) 
kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih 
(QS 14:7). 

5. Mengingat dan Merasakan Penderitaan Orang Lain 

Merasakan lapar dan haus juga memberikan pengalaman kepada kita bagaimana beratnya 
penderitaan yang dirasakan orang lain. Sebab pengalaman lapar dan haus yang kita rasakan akan 
segera berakhir hanya dengan beberapa jam, sementara penderitaan orang lain entah kapan akan 
berakhir. 

Dari sini, semestinya puasa akan menumbuhkan dan memantapkan rasa solidaritas kita kepada 
kaum muslimin lainnya yang mengalami penderitaan yang hingga kini masih belum teratasi. Oleh 
karena itu, sebagai simbol dari rasa solidaritas itu, sebelum Ramadhan berakhir, kita diwajibkan 
untuk menunaikan zakat agar dengan demikian setahap demi setahap kita bisa mengatasi 
persoalan-persoalan umat yang menderita. Bahkan zakat itu tidak hanya bagi kepentingan orang 
yang miskin dan menderita, tapi juga bagi kita yang mengeluarkannya agar dengan demikian, 
hilang kekotoran jiwa kita yang berkaitan dengan harta seperti gila harta, kikir dan sebagainya. 
Allah berfirman yang artinya : “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendo’alah untuk mereka. Sesungguhnya do’a kamu 
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itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui 
(QS 9:103). Hakam Ahmed ElChudrie 

0274. Qodho puasa untuk Mayit alMarhum atau 
alMarhumah 

PERTANYAAN: 

Syah Az 

Adakah niat khusus meng-qodho puasa yang diperuntukan bagi orang tua kita yang telah 
meninggal ? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

frUaiJU oljiU JU OtJL» fjj J^J J> y ^oltj f -T 0U<2 £-* ji AjT j 

i—aJL> Oj.» jiiJl SjJLiJl i—#Jb-lj JL« JjUL«j Jaiii jo^Ljl <bJj C~orj aJj Aif- ^1*9 01» 

Menurut pendapat yang paling shahih (paling benar) bila seseorang mengakhirkan qadha puasa 
ramadhan hingga datangnya ramadhan yang lain (berikutnya) sementara terdapat kesempatan 
baginya sebelumnya mengqadhanya, kemudian ia meninggal maka dikeluarkan dari harta 
peninggalannya untuk setiap hari puasa yang ditinggalkan dua Mud, satu mud akibat pengganti 
puasa yang diqadha, satu mud sebab pengakhiran qadha. Bila walinya berpuasa qadha untuknya 
maka hanya diwajibkan satu mud sebab pengakhiran qadha, sedang menurut muqabil ashah 
(bandingan pendapat yang paling shahih diatas): Cukup baginya satu mud. Saluran Mud bentuk 
fidyah ini pada fakir miskin bukan golongan yang berhak menerima zakat yang lainnya. [As-Siraaj 
al-Wahhaaj 1/145]. 

Sedang niatnya : Boleh semisal "NAWAITU SHOUMA GHODIN Ll QADHAA-I SHOWMI 

ROMADHAANA" .(nama orang meninggal yang diqadhai puasanya) FARDHAN LILLAAHI 

TA’AALAA. 

Boleh juga pake bahasa Indonesia, jawa, madura... silahkan asal pengertiannya “Berniat puasa 
untuk sifulan yang telah meninggal" 

0277. OBAT ANTI HAIDH DAN PUASA RAMADHAN 

PERTANYAAN : 

Ayi Yuniar 

1. Demi ingin berpuasa sebulan penuh seorang muslimah mngkonsumsi obat anti haid. 
Bagaimana menurut islam yang demkian itu ? 

2. Gabriel mencoba meminumkan obat tersebut kepada istrinya agar ia dapat menggarap sawah 
sebulan penuh. Bagamanakah Islam menyikapinya ? 

JAWABAN : 
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Masaji Antoro 

Dalam dua pertanyaan di atas menurut kalangan Syafi'iyyah diperbolehkan asalkan tidak 
menimbulkan bahaya pada dirinya. Berikut uraiannya, sekaligus pendapat-pendapat kalangan 
madzhab selain syafiiyyah tentang wanita yang minum obat pencegah datangnya haid. 

puJ aljJlit jl y>r aLjsL>- L» cSjbi 

"Dalam Fatawa Al Oammaath (Syeikh Muhammd ibn al Husein al Oammaath) di simpulkan 
diperbolehkannya menggunakan obat untuk mencegah datangnya haid." (Ghayatut Talkhis: 196). 
Sumber kitab : Ghooyah at-Talkhiish al-Murood 247 / halaman 196, maktabah syamilah (Fiqh 
Syafi’iyyah). 

\j\s 

ISI L» i—I jj i j aj ^jaLJ VJ j U«j U jj&UaJl Oy» i-is- y jS- aljj of L»f 

jf l$*iaj>- of jy *j U Aji jjs- eJbJl Aj I j^je yiju Aj^i A3j yS- ^ l _ ) ja i ^J\ Aj alji I 

A-srlj As>«-ja!l jjs- iijail ot) Ljis-w’ yja j OjliS OIS"” ISI AJljil 


"Kalangan Malikiyyah berpendapat: 

Haid adalah darah yang yang keluar dari alat kelamin wanita pada usia yang ia bisa hamil menurut 
kebiasaan umum. Bila wanita menjalani puasa akibat obat yang mencegah haid hadir dalam 
masanya, menurut pendapat yang zhahir masa-masa tidak dikatakan haid dan tidak 
menghabiskan masa iddahnya, berbeda saat ia menjalani haid dan meminum obat untuk 
menghentikan haidnya diselain waktu kebiasaannya, maka ia dinyatakan suci namun iddahnya 
dapat terputus karena sesungguhnya tidak boleh bagi seorang wanita mencegah atau 
mempercepat keluarnya darah haid bila membahayakan kesehatannya karena menjaga 
kesehatan wajib hukumnya." (al-Fiqhu 'ala Madzahibil 'Arba'ah, 1/103). Sumber kitab: Al Fiqh ‘alaa 
Madzaahib al-Arba’ah 1/103, maktabah syamilah (Fiqh Muqaarin). Sumber link : http:// 
islamoort.com/w/fqh/Web/2793/102.htm(1/103) 


2UU 


jL? ji jijit - Ujf 


ul>- <J oS/. pjjJi osy< 

J j*<a> J f.\ji <_j j£3 of aF^ll! 


UAA OJLiij i jyjal\ ^01 (jjaj^Jl pL» f-lji <—> y* ef^JJ jjs»«J Aji> aLu?J1 ^yo t 

jy*J Aji> 1 y-yja L*5~ . OjUdj 1 jyjo ^Js- of liJUL» AAjS”"j 

jy*4 C)CjzAJ JaiS' \ Lpj-i j»OjSo of VI l . 


^ya Xai a£j jj yaSjl Jjjj al ji C-j yi> 01 L«fj t a jLfkil; I 4 J |* 5 C>*j Aj^i j'j *'_}■* ‘ i *i. r- J* ^1 («4 

^jjao- AjjS” ^yBAJ 4 pljjVU Jj»J Vj t eJUjt Aj ^jaLJ Vj . yalis Lgjfj y& J jbJl otj A^JtJl c 

Ajf JUla-V Us>U»-l e!>ls<til OjJ j*_j-^Jl . 

eO*Jl Aj ^ja.Ojj (_/!*?- Ai^i (jja-?«Jl j*ljf ^ (“^1 Jji* alji eF^Jt c-j jZ> til Aib Ajil^Jl ^ yj» 
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(1) 218 /1 pLDi J>\jS c 366 / 1 JJlJtI v-jdy « 168 t 167 /1 t 202 / 1 ^,juu jlau 

Hukum umum 

Keluar dan hilangnya haid akibat obat. Kalangan Hanabilah menjelaskan : Diperkenankan bagi 
wanita meminum obat yang diperbolehkan syara’ untuk memutus datangnya haid bila aman dari 
bahaya, itupun bila seijin suami karena suami punya hak anak atas dirinya, Imam malik 
memakruhkannya bila menimbulkan bahaya dalam raganya seperti diperkenankan baginya 
meminum obat yang diperbolehkan syara’ untuk mendapatkan masa haidnya hanya saja bila 
bertujuan yang diharamkan syara’ seperti agar tidak berpuasa dibulan ramadhan maka tidak 
diperkenankan. 

Wanita yang meminum obat kemudian hilang haidnya maka dihukumi wanita suci, namun wanita 
yang meminum obat agar mendapatkan haidnya sebelum masanya tiba maka darah yang keluar 
menurut kalangan malikiyyah bukanlah darah haid dan dia tetap dikatakan suci dan tidak habis 
iddahnya dan tidak halal untuk dinikahi, baginya tetap wajib sholat dan puasa karena 
kemungkinannya bukan darah haid, boleh mengqadha puasanya bukan shalatnya karena 
kemungkinan yang keluar darah haid. 

Kalangan Hanafiyyah menjelaskan : Wanita yang meminum obat kemudian keluar darah haid 
pada masa-masanya, yang keluar adalah darah haid dan menghabiskan masa 
iddahnya." (Haasyiyah Ibn ‘Aabidiin 1/202, Haasyiyah ad-Daasuqi 1/167-168, Mawaahib al-jaliil 
1/366, Kasysyaaf alOanaa’ 1/218). [al-Mausu'ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyah, 18/327]. Sumber kitab: 
Al Mausuu’ah al-Fiqhiyyah al Kuwaitiyyah XVIII/327 , maktabah syamilah (Fiqh Muqaarin). Sumber 
link: http://islamport.eom/d/2/fqh/1/35/820.html (19/357). 

Catatan: 

Berikut ta’bir Kitab Kasysyaaful Qanaa’ selengkapnya: 

^ Ub- J oti : ( pjjJl UI U (^liil Jli ) j JjlilS' ( Ca j Jj. jai\ pL» f.\ji ) 

gki j l pjjli I ^ Jvi ( <U ljS*j Or IfrJU jS- JA ) fkij b-L« flji ULI « jlil-l : ilUi ji- ^1 J*ij ) ofjJl 

i J-*Jl j* Lgis- ^ a* . 


pLJrl c*. *l Ji Jsr Jj j^iAl t) Ju ( ) JaJ -1 b-ly »1 ji J^ ^ ) 


"[Diperbolehkan meminum obat yang diperbolehkan syara’ untuk memutus datangnya haid bila 
aman dari bahaya atas dasar nash] sebagaimana masalah ’azl. [Qadhi Ibnu Muflih berkata: tidak 
diperbolehkan kecuali dengan sejin suami] sebab suami memiliki hak atas mendapatkan 
keturunan [serta perbuatan suami akan hal ituj yakni meminumkan obat yang diperbolehkan syara' 
pada istri untuk memutus haid [tanpa sepengetahuan istrinya pantas dinilai haram] diungkapkan 
dalam kitab Furu', ditegaskan pula dalam kitab al-Muntaha sebab perbuatan itu melanggar hak 
istrinya untuk mendapatkan keturunan yang dikehendakinya 

[Sebagaimana hal itu] yakni sebagaimana meminumkan pada istri obat yang diperbolehkan syara' 
untuk memutus haid [boleh juga meminum air kapur] Dijelaskan dalam kitab al-Muntaha bahwa 
bagi suami boleh meminum air yang diperbolehkan syara' untuk menolak keinginan 
persetubuhan." (Kasysyaful Qana', 1/218). Sumber kitab : Kasysyaaful Qanaa’ karya Syeikh 
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Manshuur ibn Yunuus al Bahuuti juz II halaman 96, maktabah syamilah (Fiqh Hanabilah). Sumber 
link: http://www.islamweb.net/newlibrarv/displav book.php?flaq=1&bk no=16&ID=444. Wallaahu 
A’lamu bishshawaab. 

0292. Berpuasa namun berjunub 

PERTANYAAN: 

Mulyadi Sholeh 

Ada sepasang suami istri melakukan hubungan intim di malam remadhen sehingga dia ketiduran 
dan ketika terbangun sudah masuk waktu subuh.Bagaimanakah hukum puasanya ? 

JAWABAN : 

Hafa Zubair 

Puasanya sah., sebab syaratnya berpuasa tidak ada ketentuan harus suci dari dua hadats. 

Masaji Antoro 

PUASANYA SAH 

22 — 4DI LS )Uo aUI Jj JLfrJto 1 UJU \ Lp oLs ^ 1 ^ L^jLs^ 0 L’ > j./j'I f.lil t, .^ll 

(* j* Lisr OIS' 0t jjl»j aJp (2) . 


(1) 153 - 152/ 1 Jis^i ‘ 189 - 188/ 1 .109/3 .38/1 ^ijUi . 

(2) ^^»>-1 jS’ 01S" 01 (JuJ <lJLp aUI aWI J y* j ^JLp J-g-JUj ‘ Lzl1» 4-dU* aOUjIp 0t I 

( JLaLJI Js> — 153 / 4 ^iiit ) Or f . 


Berpuasa hukumnya SAH bagi orang junub seperti orang yang memasuki shubuh sebelum ia 
menjalani mandi besar karena Aisyah dan Ummu Salamah Radhiyallahu ‘anhuma berkata : “ 
Sesungguhnya Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam memasuki waktu subuh dalam keadaan junub 
karena jima’ dengan isterinya, kemudian ia mandi dan berpuasa” (Hadits Riwayat Bukhari 4/153). 
ALBADAA-I’ 1/38, ALMUGHNI 111/109, ALMUHADDZAB 1/188-189, JAWAAHIR AL-IKUIL 1/152- 
153. [ ALMAUSUU’AH ALFIOHIYYAH XVI/55 ]. 

0296. Manfaat puasa bagi kesehatan 

Puasa, selain kewajiban bagi umat Islam, juga dari sisi ilmu kedokteran, berpuasa ternyata bisa 
memberikan sejumlah manfaat kesehatan bagi tubuh. Menurut dari Siti Setiati SpPD, spesialis 
penyakit dalam dari Divisi Geriatri Departemen Ilmu Penyakit Dalam, Fakultas Kedokteran 
Universitas Indoenesia (FKUI), dengan berpuasa, jumlah kalori makanan yang kita konsumsi 
biasanya akan berkurang. "Pembatasan jumlah kalori makanan adalah salah satu cara yang telah 
terbukti dapat memperlambat penuaan. Serta mencegah penyakit yang sering timbul pada usia 
lanjut dan kanker," kata siti Setiati, Rabu (27/7/2011) lalu, di Jakarta. 
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Saat berpuasa, umumnya akan terjadi pengurangan jumlah kalori yang diasup hingga 10-40 
persen dari kebutuhan sehari-hari. Hasil penelitian pada binatang menunjukkan, dengan 
mengurangi jumlah kalori ternyata dapat memperpanjang usia harapan hidup, menurunkan risiko 
kanker, mencegah berkembangnya penyakit seperti diabetes dan ginjal. "Penelitian pada manusia 
juga sudah ada. Dan hasilnya, komposisi lemak tubuh berkurang, tekanan darah membaik, 
kolesterol turun, risiko diabetes berkurang, dan dapat memperlambat proses penuaan," katanya. 

Siti mengatakan, berbagai penelitian dan literatur memang telah membuktikan manfaat puasa bagi 
kesehatan. Tetapi, seseorang tentu tidak akan langsung merasakan khasiatnya jika hanya puasa 
sebulan saja. "Ini tentu bukan puasa yang hanya dilakukan satu bulan saja. Tetapi harus terus 
menerus dilakukan dalam bulan-bulan berikutnya," jelasnya. Manfaat restriksi (pembatasan) kalori, 
lanjut Siti, juga berpengaruh pada kesehatan jantung. Pembatasan kalori, dipercaya dapat 
memompa jantung menjadi lebih kuat dan membuat seseorang tidak mudah lelah setelah 
melakukan aktivitas atau olahraga. [ TRIBUNNEWS.COM, JAKARTA ]. 

0300. PUASA : Waktu Imsak Sebelum Adzan Shubuh 

PERTANYAAN : 

IzZa Anisatul Husna 

Assalamu 'alaikum ada sebagian yang mengatakan jam 3 itu belum masuk waktu sahur dan 
mencantumkan waktu imsak itu bid'ah ? 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

Waktu sahur sepanjang malam sebelum masuk waktu subuh dan mengenai waktu imsak demikian 
ini uraiannya... 

WAKTU IMSAK TIDAKLAH SESAT ( Menolak Fatwa Sesat Ulama Salafy) 

oleh Aqil Fikri pada 28 Juli 2011 jam 22:01 

MUKADDIMAH 

Dalam beberapa tahun ini muncul fatwa dari Ulama Wahaby yang menfatwakan tentang 
terlarangnya dan sesatnya jadwal waktu Imsakiyah yang muncul pada bulan Ramadhan, fatwa ini 
menurut pandangan para wahaby disebabkan ada beberapa hal yaitu waktu imsak adalah bid’ah 
dan tidak ada pada zaman nabi, waktu imsak di asumsikan wahaby sebagai awal waktu berpuasa 
padahal mengakhirkan waktu sahur adalah sunnah dan utama, waktu imsak termasuk dalam 
kategori membuat syareat baru dan kalaupun ada tentu nabi telah melakukannya. Beberapa alas 
an tersebut begitu mengemuka di permukaan dan difatwakan untuk mensesatkan jadwal waktu 
imsakiyah yang berkembang di masyarakat, utamanya di daerah muslim Sunni. 

PERSPEKTIF IMSAK MENURUT ILMU FALAK 

Waktu imsak adalah waktu tertentu sebelum shubuh, saat kapan biasanya seseorang mulai 
berpuasa[1j. Mengenai watu imsak ada yang berpendapat 15 menit[2],10 menit[3j, dan ada yang 
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menggunakan 18 menit dan 20 menit sebelum fajar shodiq yang merupakan awal waktu shubuh 
dan juga awal berpuasa[4j. Dalam hal ini para ahli astronomi berbeda pendapat mengenai 
irtifa’ (ketinggian matahari ) fajar shadiq yang pada waktu itu dibawah ufuq (horizon) ada yang 
berpendapat -18,-19,dan -20[5]. 

Fenomena ini dalam astronomi disebut dengan Twilight, fenomena ini muncul dibawah horizon 
sampai matahari terbit pada pagi hari atau setelah matahari terbenam pada sore hari[6j. Pada 
waktu itu cahaya kemerahan dilangit sebelah timur sebelum matahari terbit, yaitu saat matahari 
menuju terbit pada posisi jarak zenith 108 derajad dibawah ufuq sebelah timur[7j. Dalam 
Explanatory Supplemen to The Astronomical Almanac dijelaskan” this is caused by the scattering 
of sunlight from upper layer of the earth atmosphere. It begins at sunset (ends at sunrise) and is 
conventionally taken to end (or begin) when the center of the sun reaches an altitude of -18”.[8j 

Fajar sendiri dibagi menurut ahli astronomi dapat dibagi menjadi dua, yaitu fajar waktu pagi dan 
fajar waktu senja hari, secara fiqhi fajar dibagi menjadi dua juga yaitu fajar shodiq dan fajar kadzib, 
dalam hal ini K. Maisur mengatakan 

UaJl dUlij.2uiia> I —f ^JJaj (—W’ j** 

Dalam ranah fiqih fajar dapat dibagi atas dua macam yaitu fajar shadiq dan fajar kadzib, fajar 
kadzib adalah fenomena cahaya kemerahan yang tampak dalam beberapa saat kemudian 
menghilang sebelum fajar shadiq, dalam dunia ilmu astronomi sering disebut Twilight False atau 
Zodiacal light, Fajar kadzib terjadi akibat hamburan cahaya matahari oleh debu-debu antar planet 
di ekliptika,sedangkan fajar shadiq adalah fenomena astronomical twilight yang muncul setelah 
fajar kadzib. Para Ahli Fiqih memberi gambaran bahwa fenomena fajar shadiq ketika mega putih 
(biyadh) dari horizon telah tampak dari arah timur, hal tersebut telah dijelaskan dalam surat Al- 
Baqoroh ayat 187 dimana waktu melakukan puasa adalah ketika terbitnya fajar (fajar shadiq) 
sampai tenggelamnya matahari.[10] 

WAKTU IMSAK DALAM PERDEBATAN 

Dalam pemaparan diatas waktu imsak adalah suatu waktu sebelum waktu shubuh dimana juga 
menjadi awal untuk menjalankan ibadah Puasa, dari gambaran ini sungguh salah apabila diyakini 
bahwa awal berpuasa dimulai pada waktu imsak ini dan ini kemudian yang disalah persepsikan 
oleh ulama-ulama salafy, penggunaan waktu imsak ternyata berkaitan dengan kehati-hatian 
(ikhtiyat) dalam menjalankan awal ibadah puasa, dalam menyikapi fatwa sesat dari salafy 
setidaknya ada beberapa hal yang bias kita fahami, antara lain: 

Pertama, masalah auqot terkait dengan masalah fenomena alam untuk itu kita harus memahami 
bahwa masalah auqot berkaitan dengan Sunnatulloh, Sunnatullah mengatur dan berlaku untuk 
alam semesta (makro kosmos) dan alam manusia (mikro kosmos), hukum ini tidak diwahyukan, 
tetapi dihamparkan dalam bentangan realitas alam semesta dan alam manusia, yang semuanya 
tunduk patuh kepadanya dengan sukarela maupun terpaksa, hukum ini berlaku obyektif, pasti dan 
tetap, diperoleh melalui observasi dan lahirlah Science dengan berbagai disiplin ilmu yang 
melingkupinya, berbeda dengan Dienullah yang khusus mengatur alam manusia yaitu tentang 
bagaimana harus berprilaku terhadap penciptanya,dirinya sendiri, dan lingkungannya, hukumnya 
bersifat subyektif, tidak pasti, tidak tetap, hukum ini diwahyukan dan terangkum di dalam Alqur’an 
dan Hadist, pengetahuannya di peroleh dari telaah kita terhadap teks-teks wahyu, maka lahirlah 
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ilmu fiqih, tafsir, hadits, dll, derajad kebenarannya seberapa akurat ia didukung oleh dalil-dalil naqli 
yang sifatnya legal formal, ayat-ayat yang berkiatan dengan fajar nampak jelas merupakan bagian 
dari ayat-ayat kauniyah dan akan dapat difahami dari Sunnatullah. 

Kedua, waktu imsak merupakan bagian dari ikhiyat, artinya waktu imsak diperlukan dalam rangka 
untuk menjauhkan kita dari kesalahan untuk makan dan minum, maksudnya supaya kita hati-hati 
dan tidak makan dan minum ketika waktu puasa telah tiba[11j. Hal ini sangat jelas bahwa dalam 
waktu imsak bukanlah awal melaksanakan puasa dan dugaan serta tuduhan dari salafy salah 
besar, ihtiyat sangat penting sekali dalam menjalankan ibadah kita, Syekh Ali al-Shobuni 
mengisyaratkan hal tersebut dengan sebuah qoidah : 


a.sL*Jl 


Akhirnya dari pemaparan tersebut, maka waktu Imsak yang banyak beredar bukanlah suatu bid’ah 
yang sesat tetapi bagian dari bid’ah hasanah dalam rangka memudahkan kita dalam menjalankan 
ibadah Puasa. 


[1] Nur Ahmad Shadiq bin Saryani, Abu Saiful Mujab, Nur al-Anwar min Muntaha al-Aqwal, 
Madrasah Tasywiq al-Thullab al-Salafiyah, Kudus, 1407H/1986M, hal 66 

[2] .opcit, hal 66 

[3] Sjamsul Arifin,Drs.H, Ilmu Falak, STAIN PONOROGO, Ponorogo, 1997M. hal 56 

[4] Al Istanbuly, Sa’id bin Husaein Hamly, Kitab Mawaqit al-Sholat, Hakikat Kitabevi, Istanbul, 1988 
M, hal 33 

[5] .opcit, hal 33. 

[6] Azhari, Susiknan, Ensiklopedia Hisab Rukyat, Pustaka Pelajar, Jogjakarta, 2005, hal 156. 

[7] .opcit, hal 53 

[8] Yallop, B.D, Astronomical Phenomena, Explanatory Supplemen to The Astronomical Almanac, 
University Science, California, 1992, hal 492 

[9] Al-Tursidi, Maisur,K, Al-Hawashil, PP. Mahir al-Riyadh, Kediri, tt, hal 50 

[10] Sabiq, Sayyid, al-Syekh, Fiqh al-Sunnah, Dar el-Fikr,Beirut, 1403H/1983M, hal 369 

[11] Al Istanbuly, Sa’id bin Husaein Hamly, Kitab Mawaqit al-Sholat, Hakikat Kitabevi, Istanbul, 
1988 M, hal 33 

[12] Al-Shobuny, Mohammad Ali, Al-Syekh, Rawai’ al-Bayan Tafsir ayat al-Ahkam min al-Qur’an, 
jilid 2, Dar el-Fikr, Beirut,tt„ hal 205 

0320. SUNTIK DAN BERPUASA 

PERTANYAAN : 

Dien Saepudin 

4JIS’’ j) J 4lll Sjf'j J 
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Mohon di cerahkan soal "Qoul mu'tamad" mengenai pengobatan dengan cara disuntik ketika 
puasa itu apakah membatalkan atau tidak ? 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 


Hukum suntik bagi orang yang berpuasa, maka boleh jika dalam keadaan darurat. Namun ulama’ 
berbeda pendapat dalam masalah suntik membatalkan puasa atau tidak ? 

Pendapat pertama : Membatalkan secara mutlak. Karena sampai ke dalam tubuh. 

Pendapat kedua : Tidak membatalkan secara mutlak. Karena sampainya ke dalam tubuh bukan 
melalui lubang yang terbuka 

Pendapat ketiga : diperinci sebagai berikut: 

1. Jika suntikan tersebut berisi suplemen, sebagai pengganti makanan atau penambah 
vitamin, maka membatalkan puasa. Karena ia membawa makanan yang dibutuhkan ke 
dalam tubuh. 

2. Jika tidak mengandung suplemen (hanya berisi obat), maka diperinci: 

a. Apabila disuntikkan lewat pembuluh darah maka membatalkan puasa. 

b. Disuntikkan lewat urat-urat yang tidak berongga maka tidak membatalkan puasa. 


(274 y> I 1 (jjJUaJl 'i** J j 


D £ 1* j* f l*JL» OIS” yd\j OU>*-n yLJlj y ^J-l» : A*l£»4j DU <3 jSaii I oU-i <3 J-^» 

aJI ii j a!» Ol£* 01 y jit f <3 jLsiil « j*rj y Ui £S L» aJU*£>-I j-i j j j* 3 *** { 

J,! .sUp 01 f J-lil y ot aJ*® Vtj “U-ll j aJL» oJSj L»Ol£” 01 Jaj pA Ol£" Olj J-UU 

UjLv« L*JL» JjaA Jt a!» jU$Jt fbJt (3 y j* ^ L»jLv« _Jj U-L^j !>U *5 jS” L>«-—* yL.Jt D J» yj ^Jait jljaiMl 

LoUwat Ju *>.j (3jil JUS j f _jJl oJliS Jai aJ y£ jl yL» f. 

452 / «JOJUJl olyyfcJl 


Jlyl its'% ^j-s<aU Uillajl (3 IjaUs-I J® JJj-Aai) jjA «y^l ' 


1. (-»jA-l J,l Ui^ lilin JJtJ Ul : J y (j yi. 
2. ^ jli* Jin jvp yM J,! ol vg j USl t lilin JJaJ M lil : Jy <3 j. 

3. AiysJ.1 JSjyit (3 OIS* lil : ajJUl» y c-JlS” ISlj ,^y*aJl JJa-i» AjJLn lil : —^«^1 yij — Aji Jyj- 

JiaJ !>li - AiyJ.1 jot JjyJl - J^*J| ^ Dir litj tjk-a : -«jjS/l 
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Sumber http://www.forsansalaf.com/2010/meninqqalkan-puasa-karena-suntik/ 

0332. PUASA : Menelan ludah sewaktu berpuasa 

PERTANYAAN : 

Sulton AsSammaqy 

Mohon penjelasan yang sejelas-jelasnya apakah menelan air ludah membatalkan puasa ? saya 
buka fathul mu'in tapi saya masih bingung penjelasan di kitab tersebut. 

JAWABAN : 

Abdullah Afif 

Ta'birnya Fat-hul Mu'in sbb : 

l*iJl y*j y <uk>l y» y Us> Jjjj JaJu M 


laa yufthiru biroiqin thoohirin shirfin ai khoolishin ibtala'ahuu min ma'danihii wahuwa jamii'ul fam i 
Poso ora batal sbab ngeleg idu kang suci tur murni kang ngeleg saking sumbere idu yoiku 
sekabehane ruangan cangkem. 

Namun jika air ludah tersebut sengaja dikumpulkan dalam mulut sehingga menjadi banyak lalu 
ditelan, maka ada dua pendapat.. Ada yang mengatakan tidak membatalkan puasa, dan ada pula 
yang mengatakan membatalkan puasa. Berikut ta'bir dari Kitab Al-Muhadzdzab : 


t aJI Aj Orl>- ^ U Ai* jlAi&T L» ^JLjI Aj Si i A* y0 : OlgJ>rJ A Jii Aidljlj libj A^j (3 Dtj i 

Aj.slC’ A A)j y Aulij L» y A4 yr J,l Aj^ JJa-i ^ cjUjIj . A*Iilj AjL-jJ ,ju L» ^A» ISI U A^Siti 


WA IN JAMA'A FII FAMIHII RAIQAN KATSIIRAN FA IBTALAAHUU FAFIIHI WAJHAANI, 
AHADUHUMAA: YABTHULU SHAUMUHUU... WATSTSAANII: LAA YABTHULU 

Jika seseorang (yang berpuasa) mengumpulkan air ludah yang banyak dalam mulutnya lalu 
menelannya, maka ada dua pendapat: 

Pertama: Batal puasanya 
Kedua: Tidak batal. 

Imam Nawawi dalam Syarahnya mengomentari sbb: 


i JaJu jl A*Iil» X*ai jJu kiiii jjp jf ot> jJu Jjj jij c M : 


ASHAHHUHUMAA LAA YUFTHIRU, WA LAU UTAMA A RAIQUN KATSIIRUN BIGHAIRI 
OASHDIN BI AN KATSURA KALAAMUHUU AU GHAIRI DZAAUKA BIGHAIRI QASHDIN FA 
IBTALAAHUU LAM YUFTHIR BILAA KHILAAFIN 

Pendapat yang ashah (paling shahih) tidak membatalkan puasa. Jika ludah banyak terkumpul 
tanpa disengaja, misalnya banyak berbicara atau yang lainnya dengan tanpa sengaja kemudian 
menelannya maka tidak membatalkan puasa tanpa ada perbedaan. [ Sumber : Al Majmuu', 
Syarah al Muhadzdzab juz VI halaman 327 ]. Wallaahu Alam. 
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0421. HUKUM PUASA PATI GENI DAN TIRAKAT 

PERTANYAAN 

1. Puasa mutih, Puasa ngrowot, Puasa patigeni, boleh apa tidak?? 

2. Apakah tidak termasuk wishol yang dilarang? 

JAWABAN 

1. Setiap puasa yang dilakukan sesuai dengan hukum syara’ yang tidak tuntunan 
pelaksaannya, masuk dalam kategori puasa sunah mutlak, dan niatnya adalah 
puasa mutlak. Dengan demikian, selama pelaksanaan puasa patigeni tidak 
mengandung hal-hal yang dilarang dalam agama, maka puasa tersebut termasuk 
puasa sunah mutlak. 

(281 jy» / 5 £) - iwJUaii 

aDIoIa! Jl5 jJLrfJ aJL P aDI Ajli } ( « Jaj U JljjJl J-S ) SllsflJt j* a ^ Cs ( jIIsaJI JiJl ^ Siii aj> AJ ) 

c—> J» cJr DI J Jaif lil Jli pju cJi j*- T L.JJ ^ Jlij oJli f lil ^ Jli U oJli *Up j* b*_jj 

e:>U—I jljJl eljj { j» 

“Dalam puasa sunah mutlak (yang tidak terkait dengan puasa wajib dan sunah), cara niatnya 
cukup dengan niat yang mutlak (umum), sebagaimana niat pada salat sunah mutlak. Meskipun 
letak niatnya sebelum dzuhur, dan tidak boleh setelah dzuhur. Karena Rasulullah Saw suatu hari 
berkata pada Aisyah: “Apa ada sarapan pagi?” Aisyah menjawab: “Tidak ada.” Nabi berkata: 
“Kalau begitu saya puasa.” Aisyah menyebutkan: Suatu hari yang lain Nabi bertanya pada saya: 
“Apa ada sarapan pagi? Saya menjawab:“Ada.” Nabi berkata:“Kalau begitu saya tidak puasa, 
meski saya perkirakan berpuasa.” 

2. Puasa patigeni (puasa 24 jam) tidak termasuk puasa wishal yang dilarang oleh 
Rasullah Saw. karena puasa wishal yang dilarang adalah berpuasa selama 2 hari 
(48 jam). 

(359-357 ^ / 6 £) - 

liAjl» IjJli J,l J—sIjJj J—sl ji DI i jl J ja> j aJp anI Aji ^jJjM J-*—< ^1 ^p j 

ig jb>(Jl «I JJ " (31—J {*-*4=-* (J, C~rfl jl C—J jl Jl» Alil J_J— jb J-a»I y 

jt I jy~j Ls»i J5"t DI» VjS'L* f-b* M JJJl <_£ Jjbi Vj iJpUai dT AiP JLasLjUw 4 <Jb» 

JTl V Dt JU»_jJl Dl ^j-a» jyfj «j*p jf 0!?«—’ .»j-Aaii J,l JS”VI DI liS"j "i/b^j ^«-1» j— 

J,jiLlj j-asj 0-iJlj Dy*j^-l (btlj v-kil j^jD’baJlj jlJi j c5j^-l v- a-Us Ji Dlj u/ jt JS'b JUs_Jl Jjjjj v j-io 

bjUwal ,jA D M JjMp-j DLJl s-Lasj bJaJI i^-Lasj 


“Rasul bersabda: Janganlah kalian melakukan puasa wishal. Barangsiapa diantara kalian ingin 
melakukan wishal, maka lakukanlah hingga waktu sahur (sehari semalam). Para sahabat 
bertanya: Anda juga melakukan wishal, wahai Rasul? Rasul menjawab: Saya tidak sama dengan 
kalian. Di saat malam, ada yang memberi makan dan minum kepada saya.” (HR Bukhari) 

Para ulama madzhab Syafii menjelaskan bahwa hakikat puasa wishal yang dilarang adalah puasa 
dua hari atau lebih tanpa mengkonsumsi makanan dan minuman. Jika seseorang mengkonsumsi 
makanan atau minuman sedikit saja, maka tidak disebut wishal. Diantara ulama yang menjelaskan 
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bentuk puasa wishal seperti definisi ini adalah Al Mawardi, Salim Al Razi, Qadhi Abu Thayyib, 
Imam Haramain dan lain lain. 


14 -2 jjj\ ju—i 

jS- j* ^yAi OL jf }UL> <3 s *** 4 _ S 4-4J Ma< jij ( yA^\ (3 JLajJI OiJl <^l L$i*j 

a!v«Ij ^iJl (J 1*5” jl a< <_j jiiil M J*j _jJj Jl» ...Jl» 01 J,t... t^ j* h* JjLJ . 

“Diantara perbuatan maksiat tubuh adalah puasa wishal meskipun untuk puasa sunah. Sebab 
Rasulullah melarang jenis puasa seperti ini. Sebagaimana diterangkan oleh Imam Nawawi dalam 
kitab Majmu’nya, puasa wishal adalah puasa selama dua hari atau lebih tanpa mengkonsumsi 
makanan secara sengaja dan tanpa udzur.... Imam Ruyani mengatakan bahwa bila seseorang 
melakukan puasa wishal tanpa bertujuan mendekatkan diri kepada Allah, maka dia tidak berdosa 
(boleh).”. 

Mbah Jenggot 

Menggabung niat beberapa puasa sunnah seperti puasa Arofah dan puasa senin/kamis adalah 
boleh dan dinyatakan mendapatkan pahala keduanya. Sebagaimana dikemukakan oleh Imam Al- 
Kurdi. Bahkan menurut Imam Al-Barizi puasa sunnah seperti hari ‘Asyuro, jika diniati puasa lain 
seperti qadha ramadhan tanpa meniatkan pauasa Asyura’ tetap mendapatkan pahala keduanya. 
Adapun puasa 6 hari bulan syawal jika digabung dengan qadha ramadhan, maka menurut imam 
Romli mendapatkan pahala keduanya. Sedangkan menurut Abu Makhromah tidak mendapatkan 

pahala keduanya bahkan tidak sah. 


(252 jo / 2 — (jjJUaJi sjipj 

Ua ot Uit 015 ”j .JiJl Jf- Jojd I t) J* J*J (JaJ' 

a~sj -Uljiit V <.Jejii I jA aj OV tJ jsJI jf Jojii I <3 -k' <j* j »jiJl J J ,jaj J^a-lj :UaJ. 

t3 'iAi- jJj :aJ.a *yo JjLJt j*j •JjLJI ^ J °<3 c-s-Jl J»1ji£L L*5” tUaJ :aJ jjj 

(Ltj tf.ljj-iU’j ti»jpj {* 0 _j£j Ot U?. ilte <3 d j» M tSiiiaA AjU JjLJI <3 j»A aw» 

J&A (AaLi* ILu :a! ji) .Lalja-» !>Lij jt t^L«Vl j<*f jrJo — ^^ 0_^J OtS"" jf — 

(3j. AALJa> AjU Cajil JaJI ^A»«^s X*Ipl (A>-lj jvp a-l*i£-l L*5” Ia!jJ) . ^j*djl C-J jj I(J yu L>t 'te* *ijf f (3 

<i t£y A ck *WtJl *-* _r^ Lja y* J 5 ”Ldl (•U'i/t ij ^JUJrlj ^-iJl • 4 -^’ t?' s 

J i* ot «jvP .V jt «t y jt fUia» <U» A f Or*J ilj i-l~Ls<a^- La j. f 

Lcl IJa (jLl ^(3 j*-*j :a! ji) .«I .lilJj (3 >>y\,\S" aa?«i!1 j .®l (_ji ajDLJ tj (3 (JajI U» 

j JUaaJI d)t LuI SjLkl 3 jLp .L&ljJ Sy&A* oj^S^JLLl ^L^|l (3 *j• ^d)t aJ 

(Lf«A Uj ajjaS” :aJ y) .ol jJLsaJI 144 j i*if uJLUJt Jai-< Vlj Uiajt ^y .I 4 J 

j* (Ia js- J-^a4 !A» :aJ_ ji) .- j j~Jl (L^lj ‘J' y* u* U jyi>\*£~ jIJaJ Xs- £ 1» Uj 

S!>UJI vA>j J* ^ J* :<J y) j? (cS^ OJj :^Aj) (< 4 ** =^yj) jf ^Ui. 

<3 '-h '^ ^ (iJDa»j i'tijij) .«jLa 5” jt fUiij aj^ ^jj ots” «Lajjpj <^t (L»^iJ ot :Ai_jij)t 

yj — J jiJl c~»1p A»j tJia-A liAJi Oy» i£y A 1*^" : ^J^) • ( ji‘ s j-^4» ^ iLj-iiLi jl sjji- aaaJ' 

Ji*;. 

(206 (_/» / 1 g) — «-'U^Jl 
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SJ'j'i J' u^ 1 t) $ J L» ,»!' (<^j) 

<_;_prj iL>V tJjst-J.1 U<2jt cJLfl. » - L*jjP Aj ji Jj LfJl «_i y&A SjjSMil (• (l)tj (--.srtj «!>LsflJl 

Lfe» f ^ 

114-113 ^ jjjla> uJ.i ou 

^tOLsii»j f.Lsi5 £• lAljj ISI c—Jt J ya>- j*Jp i^-j^Lj-SII j* ajpj «<Jlj-i j' Lu- <ujtj» :i^jOj>- j *Ui :(ii :aJL~») 
olp _JaJl jjL* <_jljj Juot J jua>- (j ^) £J>rj Jj tfljj-S’lpj 23 ^P ^ U jviS” LaI jj ISI aJ 1*5”^ <_j 1 jiil J—»t J j*fl^ jsso- ^<1 
o-Jt j* j-a j —j j ja o—Jt f.Ui3 -L-aij t Jl j-i <_£ DUii»j < _ s -ua» ots' L$iP A3j^ jl L» tlAji> ji Olj Jp ji .Jl 

j^jaJt c5_jj _jJ 1*5” t U-> L^ljj ISI L«-$u* Jb-lj Jj*a>- ^Jp <^3LiJ a*^ j£ y\ jujpIj :c4S aI OU oj>j ^Jait 01 j 

Iflljg/» 0Lsia»j aUii aJp ^ Ow-Jl ^j-a a?ws ^Jp a* j>t Jj t L$£u» j. 

153 ^ lj- 2LJrl Jtfljiil 

y ISI 2i~- jA aa*JtI J~p lgu« (au- j-ip 21- j^j) : *iji . au> }Liu~« aJj-^ 3- V (JjuiJl au* •»j-jailt L» Ji”) : aJ ji 
JojA Jt ^ Aj c-j y ISI ^_jia4t «j->p L^j )t jj j-aLJ-I ^Js- j»!>LJl *j ijj z\ »%^\ j* £jjjL| L^o.j ,2 jLJtI J»~p £*, 

i jlaZ’ jt jij jt *U23 j» j-A Ajw i£ y tit A3jP jf- j» j--aJl L^u»j 

Ni’mah Masykurotun 

Untuk puasa menaun seperti dalail atau qur'an : 

1415 - Jf- tjllo Ji iiL^aJl U Ojb jjf U ,_r<ji u C ji *>r aDI O-p uf tiijji jj jkj jjf lij-pft 

J**~3 dlfj tl-iSsA |*Ufsr Ajip jAjJl I JL* Aif j*-U“J AJp Al)l (jC» 4,^^ J*^ 

(assunan as shoghir lil baihaqi) 


aJp ou / j jA-UI ^Lv» ja J15 aJp aDI (_jLy» Ajti (_j>- cjji jf aj i_ii4 ^ 01 jjyZjj Xs- jS- jfs j'* J 

aljj Jvt~J Jjf j IJl^A |*U£sr 


(fathul wahab, juz 1,145, bab puasa sunah) 


Ijj-A Aj eiAi ,J (1)1 Jij-ioj y~f yf j**) (*j-A J- (j) 


hasiyah jama 'ala syarhil manhaj, juz 2, 351, bab puasa sunah 

jAjJl ^LsJS JA » :Jl» — |JL»j aJp aJJI j_jC» — Ajti ((Jj>- O ji jf tl Jj-A AJ j*J DI Jj -^P j-P j^'S) f j-P (j) 

Ij^La ^ ^ ■> - aJp UaJlJ? 

hasiyah bujairomi 'ala syarhil manhaj, juz 2, 89, bab puasa sunah 

PUASA Menaun Hukumnya Sunah Jika tidak membahayakan tubuh atau menjadikan 
terlupakannya hak2 Alloh seperti kewajiban shalat, menuntut ilmu, dll 
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0462. PUASA : Yang Boleh Meninggalkan Puasa Secara 
Syari'ah 

Dalam keadaan tertentu, syariah membolehkan seseorang tidak berpuasa. Hal ini adalah bentuk 
keringanan yang Allah berikan kepada umat Muhammad SAW. Bila salah satu dari keadaan 
tertentu itu terjadi, maka bolehlah seseorang meninggalkan kewajiban puasa. 

1. Safar (perjalanan) 

Seorang yang sedang dalam perjalanan, dibolehkan untuk tidak berpuasa. Keringanan ini didasari 
oleh Firman Allah SWT: 

Dan siapa yang dalam keadaan sakit atau dalam perjalanan maka menggantinya di hari lain (QS 
Al-Baqarah: 85) 

Sedangkan batasan jarak minimal untuk safar yang dibolehkan berbuka adalah jarak 
dibolehkannya qashar dalam shalat, yaitu 47 mil atau 89 km. Sebagian ulama mensyaratkan 
bahwa perjalanan itu telah dimulai sebelum mulai berpuasa (waktu shubuh). Jadi bila melakukan 
perjalanan mulai lepas Maghrib hingga keesokan harinya, bolehlah dia tidak puasa pada esok 
harinya itu. 

Namun ketentuan ini tidak secara ijma' disepakati, karena ada sebagian pendapat lainnya yang 
tidak mensyaratkan jarak sejauh itu untuk membolehkan berbuka. Misalnya Abu Hanifah yang 
mengatakan bahwa jaraknya selama perjalanan tiga hari tiga malam. Sebagian mengatakan jarak 
perjhalan dua hari. Bahkan ada yang juga mengatakan tidak perlu jarak minimal seperti apa yang 
dikatakan Ibnul Qayyim. 

Meski berbuka dibolehkan, tetapi harus dilihat kondisi berat ringannya. Bila perjalanan itu tidak 
memberatkan, maka meneruskan puasa lebih utama. Dan sebaliknya, bila perjalanan itu memang 
sangat berat, maka berbuka lebih utama. Demikian pendapat Abu Hanifah, Asy-Syafi'i dan Malik. 

Sedangkan Ahmad mengatakan bahwa berbuka dalam perjalanan lebih utama. Berbeda dengan 
keringanan dalam menjama' atau mengqashar shalat di mana menjama' dan mengqashar lebih 
utama, maka dalam puasa harus dilihat kondisinya. Meski dibolehkan berbuka, sesungguhnya 
seseorang tetap wajib menggantinya di hari lain. Jadi bila tidak terlalu terpaksa, sebaiknya tidak 
berbuka. Hal ini ditegaskan dalam hadits Rasulullah SAW: 

Dari Abi Said al-Khudri RA. Berkata, ”Dulu kami beperang bersama Rasulullah SAW di bulan 
Ramadhan. Di antara kami ada yang tetap berpuasa dan ada yang berbuka. ...Mereka 
memandang bahwa siapa yang kuat untuk tetap berpuasa, maka lebih baik.” (HR Muslim: 1117, 
Ahmad: 3/12 dan Tirmizy: 713) 

2. Sakit 

Orang yang sakit dan khawatir bila berpuasa akan menyebabkan bertambah sakit atau 
kesembuhannya akan terhambat, maka dibolehkan berbuka puasa. Bagi orang yang sakit dan 
masih punya harapan sembuh dan sehat, maka puasa yang hilang harus diganti setelah 
sembuhnya nanti. Sedangkan orang yang sakit tapi tidak sembuh-sembuh atau kecil 
kemungkinannya untuk sembuh, maka cukup dengan membayar fidyah, yaitu memberi makan 
fakir miskin sejumlah hari yang ditinggalkannya. 

3. Hamil dan Menyusui 

Wanita yang hamil atau menyusui di bulan Ramadhan boleh tidak berpuasa, namun wajib 
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menggantinya di hari lain. Ada beberapa pendapat berkaitan dengan hukum wanita yang haidh 
dan menyusui dalam kewajiban mengganti puasa yang ditnggalkan. 

• Pertama, mereka digolongkan kepada orang sakit. Sehingga boleh tidak puasa 
dengan kewajiban menggadha' (mengganti) di hari lain. 

• Kedua, mereka digolongkan kepada orang yang tidak kuat/mampu. Sehingga 
mereka dibolehkan tidak puasa dengan kewajiban membayar fidyah. 

• Ketiga, mereka digolongkan kepada keduanya sekaligus yaitu sebagai orang sakit 
dan orang yang tidak mampu, karena itu selain wajib mengqadha‘, mereka wajib 
membayar fidyah. 

Pendapat terahir ini didukung oleh Imam As-Syafi‘i RA. Namun ada juga para ulama 
yang memilah sesuai dengan motivasi berbukanya. Bila motivasi tidak puasanya 
karena khawatir akan kesehatan/ kekuatan dirinya sendiri, bukan bayinya, maka 
cukup mengganti dengan puasa saja. Tetapi bila kekhawatirannya juga berkait 
dengan anak yang dikandungnya atau bayi yang disusuinya, maka selain mengganti 
dengan puasa, juga membayar fidyah. 

4. Lanjut Usia 

Orang yang sudah lanjut usia dan tidak kuat lagi untuk berpuasa, maka tidak wajib lagi 
berpuasa. Hanya saja dia wajib membayar fidyah, yaitu memberi makan fakir miskin 
sejumlah hari yang ditinggalkannya itu. Firman Allah SWT 

“Dan bagi orang yang tidak kuat/mampu, wajib bagi mereka membayar fidyah yaitu 
memberi makan orang miskin.” (QS Al-Baqarah) 

5. Lapar dan Haus yang sangat 

Islam memberikan keringanan bagi mereka yang ditimpa kondisi yang mengharuskan 
makan atau minum untuk tidak berpuasa. Namun kondisi ini memang secara nyata 
membahayakan keselamatan jiwa sehingga makan dan minum menjadi wajib. Seperti 
dalam kemarau yang sangat terik dan paceklik berkepanjangan, kekeringan dan hal lainnya 
yang mewajibkan seseorang untuk makan atau minum. 

Namun kondisi ini sangat situasional dan tidak bisa digeneralisir secara umum. Karena 
keringanan itu diberikan sesuai dengan tingkat kesulitan. Semakin besar kesulitan maka 
semakin besar pula keringanan yang diberikan. Sebaliknya, semakin ringan tingkat 
kesulitan, maka semakin kecil pula keringanan yang diberikan. 

Allah SWT telah berfirman : Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa sedang dia tidak 
menginginkannya dan tidak melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. Al-Baqarah: 173). 

Ini mengacu pada kaidah fiqih yang berbunyi: Bila tingkat kesulitan suatu masalah itu luas 
(ringan), maka hukumnya menjadi sempit (lebih berat). Dan bila tingkat kesulitan suatu 
masalah itu sempit (sulit), maka hukumnya menjadi luas (ringan). 

Kedaruratan itu harus diukur sesuai dengan kadarnya (ukuran berat ringannya). 

6. Dipaksa atau Terpaksa 

Orang yang mengerjakan perbuatan karena dipaksa di mana dia tidak mampu untuk 
menolaknya, maka tidak akan dikenakan sanksi oleh Allah. Karena semua itu diluar niat 
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dan keinginannya sendiri. 

Termasuk di dalamnya adalah orang puasa yang dipaksa makan atau minum atau hal lain 
yang membuat puasanya batal. Sedangkan pemaksaan itu beresiko pada hal-hal yang 
mencelakakannya seperti akan dibunuh atau disiksa dan sejenisnya. Ada juga kondisi di 
mana seseorang terpaksa berbuka puasa, misalnya dalam kondisi darurat seperti 
menolong ketika ada kebakaran, wabah, kebanjiran, atau menolong orang yang tenggelam. 

Dalam upaya seperti itu, dia terpaksa harus membatalkan puasa, maka hal itu dibolehkan 
selama tingkat kesulitan puasa itu sampai pada batas yang membolehkan berbuka. Namun 
tetap ada kewajiban untuk mengganti puasa di hari lain. 

7. Pekerja Berat 

Orang yang karena keadaan harus menjalani profesi sebagai pekerja berat yang 
membutuhkan tenaga ekstra terkadang tidak sanggup bila harus menahan lapar dalam 
waktu yang lama. Seperti para kuli angkut di pelabuhan, pandai besi, pembuat roti dan 
pekerja kasar lainnya. Bila memang dalam kondisi yang membahayakan jiwanya, maka 
kepada mereka diberi keringanan untuk berbuka puasa dengan kewajiban menggantinya di 
hari lain. 

Tetapi mereka harus berniat dahulu untuk puasa serta makan sahur seperti biasanya. Pada 
siang hari bila ternyata masih kuat untuk meneruskan puasa, wajib untuk meneruskan 
puasa. 

Sedangkan bila tidak kuat dalam arti yang sesungguhnya, maka boleh berbuka. Namun 
wajib menngganti di hari lain serta tetap menjaga kehormatan bulan puasa dengan tidak 
makan di tempat umum. Selain itu yang bersangkutan harus mengupayakan untuk 
menyiapkan diri agar bisa berpuasa Ramadhan sejak setahun sebelumnya. 

Misalnya dengan menabung sedikit demi sedikit agar terkumpul uang demi nafkahnya 
selama bulan Ramadhan di mana dia tidak bekerja. Sehingga dia bisa ikut berpuasa 
bersama-sama dengan umat Islam di bulan Ramadhan dengan libur bekerja dan hidup dari 
uang yang ditabungnya. 

Wallahu a'lam bishshawab, wassalamu 'alaikum warahmatullahi wabarakatuh, 

Ahmad Sarwat, Lc 

0700. Keharaman Berpuasa DI HARI TASYRIQ 

PERTANYAAN : 

Alif Layyin 

Tanya : Apa benar ada keterangan yang mnyebutkan bahwa rekan rekan As-Syafi'i membolehkan 
berpuasa pada hari tasyriq jika puasa tersebut ada sbabnya sperti puasa nadzar, kifarat atau 
puasa qodho..? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Dikalangan Syafiiyyah tidak membolehkan puasa dihari-hari Tasyriq sekalipun karena unsur 
nadzar. Imam Ahmad membolehkannya tapi jelek menjalani nadzarnya, Imam Malik membolehkan 
dihari ketiga dari hari tasyrig (tanggal 13 dzul Hijjah). 
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PUASA DIHARI-HARI TASYRIQ (11,12 & 13 Dzul Hijjah) 

Ji f Cf ^ (* ~ —» : 

10 - fCf : Jli d jX-j aJp a 1!I pp* ‘ j* ^ ^ fCB' j* 

A-iJU'j ^ ^<1 ^c- UJ i «Ia *lf -A»j |*J <^Ut DjUJt jf pliul! j_p«j Ajf VI (1) aJJ <-->JS”! 

‘cj^ ^ fCf ^ u^-ji ^ : VU 0*jf J 1 ^ tffj (2) . 

jjjj^ill pljf Ajf »x*>-f pL*&l t ooUiJl jup ^cJLaJI i a*^JL*JIj aJjU^JI jup IIaj , 

liJLii JjtjJt ^gH! • Aj^iUiJl JLlc- JbJLssJl t JLaiwJl JIlP’j . 

jjJt LfijUb Vj JLiU J?*i—• Ajfi ‘ aJp aUai Vj ^kifj t JipUf «jl< (^» J^-^i (J &** {*j-a* jlj 4>»j . 

Uj^- ^f j* iSjjj t 5i*b>- ^f Jf- iijLJl ^jlj ou-jj ^f ajI jjj J»j J_ji _>aj t aI^JUJIj oJUJlj aLL^JI Oi* I1 aj 

^J^i l~—• 0j£o pbfil «1* ^ pl*s jJj c ^f pbf ^ l$J ^Jaij jf jliifil i pbfil ol* ^ «jli ^oj Ajf 

Jjl Jt . 

ejij ’jA Ji^Hil pbf ja ilJliit p_^> jyyJ Ajf dttC <^jjj (3) . 

(1) pbt j»bf " : Jaib Uy^ AiP Alil j^jaj «--«S' j»Lw» Aar jA " AU j£j Ji'I (»bf ^ j»bf " : 

( c,^ 1 - 1 (jr-** ^ 800 / 2 1*1—1 ) • p 1 !' 'Ajj 4 ^ " & jZ"*j " Sibj utj " Vj-ij J^f • 

(2) A^rjpif . (^Jll jl VI of JjjAill ^bf t/^ji (l : b*^t (*-fr^ Alil AiilpJ ,jjl Jf- yS|l 

( AjiLJl la 242 / 4 C^jl-ll p» ) AJil A-iolpj ^1 i±-J*ia- ^jLaitJl . 

(3) 173 j 80 / 2 ^abwaJi ^ai'bj i 155 /1 ^jIjlIIj i 479 / 3 ^«iij t 452 / 3 t 461 /1 obij^i t 

349 t 346 / 1 (ji^Jij t 540 / 1 « 544 / 1 J-Uri p^j < 251 t 196 / 1 <_a!Lglij . 

Termasuk hari-hari yang dilarang puasa adalah hari Tasyriq, tersebut dalam shahih Muslim 
Rasulullah saw. Bersabda “Hari-hari Mina adalah hari makan, minum dan berdzikir pada 
Allah” (HR. Muslim 11/800) 

Hanya saja menurut kalangan Hanabilah, Malikiyyah dan Qaul Oadimnya Syafi’iyyah bagi orang 
yang menjalankan haji Tamattu’ dan Qiran saat tidak menemukan hadiah diperbolehkan berpuasa 
dihari-hari tersebut berdasarkan sebuah riwayat hadits dari Ibn Umar dan ‘Aisyah ra “Tidak ada 
kemurahan dihari-hari taysriq untuk dipuasai kecuali bagi orang yang tidak menemukan 
hadiah” (Atsar Ibn Umar dan ‘Aisyah ra- Fath al-Baari 11/242) 

Sedang menurut Imam Ahmad, Kalangan Hanafiyyah dan Qaul Oadimnya Syafi’iyyah puasa 
dihari-hari tasyriq sebagai pengganti hadiah diatas tetap tidak diperbolehkan berdasarkan 
larangan hadits yang pertama. 

Kalangan Hanabilah, Syafi’iyyah dan malikiyyah berpendapat “Barangsiapa bernadzar menjalani 
puasa dalam satu tahun, tidak masuk dalam nadzarnya hari-hari tasyriq, berbukalah dan tidak ada 
qadha baginya karena hari-hari tasyriq memang hari berbuka dan tidak dapat disentuh oleh 
nadzar sekalipun”. 

Abi Yusuf, Ibn Mubaarak dan Muhammad meriwayatkan dari Imam Abu Hanifah “Nadzarnya sah 
hari-hari tasyriq tersebut hanya yang lebih baik ia berbuka dan berpuasa dihari-hari lainnya, bila ia 
berpuasa hari-hari tasyriq ini dirinya dianggap jelek tapi ia sudah keluar dari nadzarnya” 

Diriwayatkan dari Imam malik “Boleh hukumnya bagi orang yang berpuasa dihari ketiga dihari-hari 
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tasyriq (tanggal 13 dzul Hijjah) bagi orang yang menadzarinya”. [ Al-Mausuuah al-Fiqhiyyah 
VII/323 ]. 

Jko <u.L^> oy» Jj (*ljt jt jt jkai\ t- U-j fW jij 

Bila seseorang puasa dan tiba ditengah puasanya hari ied fitri, ied adha atau hari-hari tasyriq 
maka puasanya BATAL. [ alFiqh alaa Madzaahib al-Arbaah IV/238 ]. Wallaahu A'lamu Bis 
Showaab 

Awan As-Safaritiyy Asy-syaikheriyy 

( Ji fbtj ji'W' fbt 3—*- f W’ {* ) 


JiiCj y<9 jij _jJj jjj jp jt ^ f~\ J*J “'W (* j£j jkijl ^ (*£-s^> M 

ff (*yi oi'W 1 S^i (*j-WJ WLf. w» jL of V Wp otSjSli of jusJi ^ «W 

L*i ) *JJ ( W^W 5 ^ ) (*Wj <dp auI 4 _ s W oS/ 0j?wait y> IWj j*d\ c_jj a*j fbt Jj^- idl 

J,UJ *Jy ^ l$J' jUiil Jj j-idt ^bt (*j-s<aj ot ^.sb«Jl j ajT jcjJUI ( J,Uj iul ’Wj J^T fbt 

(t dA ^ (*bt t) (t W*t lo^ip <5)1 ^9j f*s- j)\J 4-^jlp Jf- ijj ) ( gJ-\ j*bt ) 

W»j*» ajloju.' jjti jj£ ^Jodt (JjiJb LJL» Dy* 'i! 4jf v r «A*iilj W* ^^LsaJl ^1 (J_ja!I I5j& C csWl 

jvJpt <5)lj jCJ^lil 0J>^s<aJl OLfsrJ W 

(Wa yahrumu shiyamu khomsati ayyamin:al 'idaini wa ayyami at tasyriqi ats tsalatsati) (naha 
rosulu shod mim 'an shiyaami yaumaini yaumi al fithri wa yaumi al adalahajwa la farqo baina an 
yashumahuma tathowwu'an,aw 'an wajibi n aw 'an nadzarin wa lau nadzaro shoumahuma lam 
yan'aqid nadzaruhu. Yahrumu shouma ayyami at tasyriqi wa h iya tsalatsatu ayyamin ba'da yaumi 
an nahri wa hadza huwa al jadidu as shohihu li anna nabiyyu (nahaa 'an shiyamiha). Wa fi al 
qodimi annahu yajuzu lil mutamatti'i al 'adimi li al hadyi an yashuma ayyama at tasyriqi wa hiya al 
musyaru ilaihi fi qoulihi ta'ala (fa shiyamu tsalatsati ayyamin fi al hajji) wa f i al bukhori 'an 'aisyata 
wa ibni 'umaro qola lam yurokkhosh fi ayyami at tasyriqi an yashumna illa liman lam yajidu al 
hadya. 

Qoul jadid : Haram berpuasa sesuai sabda nabi naha 'an shiyamiha(ayyami at tasyriq). 

Qoul qodim : Boleh berpuasa bagi orang yang tidak mndapatkan dengang kurban,tpi jka selain tu 
maka harom puasa hari2 tasyriq.yang di isyarohkn kepada firman allah(fa shiyamu tsalatsati 
ayyamin fi al hajji). 

dalam ktb al bukhori dari siti 'aisyah dan shobat umar Ra,tidak di blehkan tau di rgankan puasa 
pada hr2 tasyriq kcuali bagi orang yang tdak mendapatkan dengang kurban(al hadyu). 

Imam nawawi memilih qoul tersebut n imam ibnu shilah menshohehkn qoul tersebut, sdangkn 
menurut madzhab tdak bleh. [ Kifayatul akhyar 1/209 ]. Wallaahu A'lamu Bis Showaab 

0737. Makan Sahur Saat Sudah Subuh 

PERTANYAAN : 

> Aconk Misbah 

Para masyayikh rohimakumullah. bagaimana hukum sahur pada waktu sudah terbit fajar dengan 
sangkaan belum terbit. Misalnya makan saat telah imsak. Sahkah puasanya ? 

JAWABAN : 


©2015 


v.piss-ktb.i 




| 2346 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


> Mbah Jenggot 

Jika memang pada saat makan itu memang sudah subuh maka puasanya batal walaupun dia 
menyangka bahwa saat itu belum subuh. Perlu diketahui bahwa ulama indonesia menetapkan 
waktu imsak sebagai batas akhir sahur. Sebab waktu subuh sendiri sudah mengalami 
penambahan beberapa menit sebagai waktu ikhtiyat (hati20. Dan dikurangi beberapa menit untuk 
kehati-hatian sebagai waktu imsak. [ iqna' atau di bujairomi (Faraidhus Shoumi) ]. 

Aits'j ^1Jl IA# i jiil :*~ij .jLfJl ui J UJy (jl#Jl j**) j* £jlJl (j) 

of IJJLst* J5"f jJ lA5"j ,Uajt j*J Ji 0l5”j JJ Ajf IJjbt* J5”f jf (Jjj JS ji y 

fUaiJl <b.jJ OLi JJJl 

1112. PUASA KELUAR MANI KARENA NONTON FILM 

PERTANYAAN: 

Abun Lajang Latahzan 

Assalamu'alaikum .., maaf mau nanya ., mohon jawab.an.nya ya sodaraku semuaa.. Seseorang 
sedang berPuasa,,nah di dalam puasa.a itu dia melihat/menOnton film hot, saMpai keLuar cairan 
sPerma ( hanya melihat, tanpa pergerakan tangan ).. PertanyaanNya : apakah puasa Orang itu 
batal atau bagaimana ,. ?? Cukup sekian, assalamu'alaikum .. =) 

JAWABAN : 

1. Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalam, puasanya tidak batal, kecuali sudah jadi kebiasaan dengan nonton film 
tersebut mengeluarkan mani, maka puasanya batal: 


.Mlj U* Sj-iUi' fb&M jUi j M j£ij Jaij j&j J&i 

Y/YYA^JUaJl SUUJ .<_» ^ njji U5" Jai>\ 


2. Mbah Godek 

Melihat atau memikir2 sampai kluar sperma maka tidak membatalkan puasa selama tidak 
mubasyaroh (sentuhan langsung kulit) dan kebiasaannya jika melakukan hal tadi diluar puasa 
tidak sampai kluar sperma. 

Cy 5, S-*? 5 *"' ^ (3/ 115) 

jt 4*>rjj jt eJ-j 015" (Sy i ^ ‘ 015" 01 AjT Jljj^l J* 

4.^:.i.; bf 0Sjlii « ^il 4 ali*ju.MI i_JLlg y» ( j»v*Jl!l) (Jlj^^l 015" lil L»tj . ' 1U . ^JajL M jt 

M jt a015” altalja^» Jljj^lj j&M. OlJ^ _}-s<nAlj J-^Jrl ■*_^*Sll5” 4^-wLJl ^LjaJl <U#OJ M 015" 0^» t M jt b*-LJl t 
0l5"j U015" oy» t j*^ js- C)j£j «jUj U^ 0_j^j SjU» UJs> L» Jljj^l 015" ISI Utj . V jt 
ISI L»tj . JjU-I -Uj-io M jt ULlU» <u~*JL> Jlji^l <o-jj 5" j»015” ISI Utj « Mlj Jiai t JjU>- OjJjj 

i— i ^ Ustw-i a^lit 4 V jf • Ul]a< <b jjai 015” . 

(• J?j.l5” i • J f C -T* & r V ALj liUa^ a _jJl (jiaiiJ bi. ( (j-A ) ) : d ji . 

jL«i» ( JiU- ) : <d_ji . 

tit U-j J* Ut JjAJ-I |ju oSl 4 Laiiaj» Ml j ^S.1 ^1 yf-[ d^ali jl 01 aJL^- ( JjL^ 015” jJ U i) : aJ_j3 

i— i ^ Jaii aJLUl JUa» . 
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I*Xpt UL»j aJ jij . 

(^il Jliil) _jJ a4 ^ J'i t J c t) L*5" jiait JI>V' Cr* ^ ^ ( £» jt J ) '• *$ji 

Jljj^l 4ji\& cJl£" 0' |*j*j : ji j>c .il ^Js- i ^ SjLpj • j { £ s* ^Jaij jjaJl <utj lj 

J (3 al t Js- jjaifi Jjit jt 1*4 

^UV' (1/ 237) 

«>$-- %_y £• <J'>V'-s* J'>»i ^ *4iS' cJ' ( v* W* o* ) «^45 _jJj ( J'_>>*V') Lr^^' ( j ) 

«j-S’W* d'jj' 4 jS| e jJj jt jja! jt Jjl£ iL)l£* _jJ L» i—i!Ai4 J,_jT 


Yang ke lima dari yang membatalkan puasa adalah kluarnya sperma walau setetes dengan 
bersentuhan langsung antar kulit sperti mencium tanpa adanya satir/penghalang,karena sebab Haj/ 
memasukkan dzakar kefarji dengan tanpa kluar sperma itu bisa membatalkan maka Iebih2 kluar 
sperma yang disertai syahwat 

lain halnya (tidak batal) kluar sperma dengan adanya penghalang (tidak bersentuhan kulit secara 
langsung) atau melihat atau memikir2 walau disertai syahwat karena hal ini tidak termasuk 
mubasyaroh (bersentuhan kulit secara langsung) sebagaimana mimpi basah. 

3. Ibnu Toha 

Puasa kok nonton filem hot... piye iki? memangnya puasa cuma sebatas menahan makan dan 
minum? tujuan berpuasa agar kita menjadi orang yang bertakwa... kalau puasa nontoh filem porno 
mengumbar nafsunya sekalipun tidak keluar mani, itu sudah keluar dari tujuan diwajibkannya 
berpuasa. Allah berfirman: 

dycj |*5vLS ^ jJ' ( _A C ' j*L*aJl |JJp' I_ji»T l$jt U (183) 

Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas 
orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa (QS. AL-BAOARAH 183). Tafsir oleh Imam Ar- 
Rozi: 

i j g --'I A^i ll jiLJl itjjjj ^ J IjjS Cry. Ail?*^» Ait 

Rosulullah bersabda bahwa siapa yang tidak mampu menahan syahwatnya maka berpuasalah.... 
malah puasa sambil nonton filem hot.... :D 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/qrouos/piss.ktb/ 57331 0159358463 

1667. Puasa dan Shalat orang yang bepergian ke daerah 
beda waktu 

PERTANYAAN: 

Muhajir Madad Salim 

Assalamualaikum. Tanya, hari Sabtu terbang ke benua laen mendarat malam sabtunya. [ mundur 
stengah hari] disitu sampai sabtu siang,terus terbang naek pesawat ke benua yang laen mendarat 
hari Senin. [ maju dua hari] jadi dia kehilangan satu hari yaitu hari Ahad. Ini dialami KH. Hasyim 
Muzadi ktika dakwah keliling dunia. Lalu bgaimana tentang shalat nya? Andai pas ramadhan 
bagaimana pula puasanya?. 

JAWABAN : 

> Alif Jum'an Azend 
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Wa'alaikum salam... shalat dan puasanya menyesuaikan tempat tinggalnya terakhir...(tempat 
tujuan).. 

1*4*^ liLO «0 *1 ^Jjt f a jA *a J-i Xs- jli i I {J^a Jl £ <d*t J»\j O Jj Jjt ja Jjt J,l ja jiU- jJj 

Otj tjj**SUt fU» Ot Ujj j*4*^ SjJ, t -A-stJl ja j» U» jt |»4i< jLs o ajS| ^ Dtj 

V>" (i aL J,l yU-j J^c. O* 5 j) Cs^ «J** ^ ^j £ Ji y '■*■*_} 

O-Srj. 


[ kasyifatus saja' ]. 

Dan seandainya seorang yang berpuasa bepergian ke tempat yang jauh dari tempat ruh'yahnya, 

maka ia menyesuaikan penduduk tempat itu dalam puasanya dengan mengakhirkan.dst 

....hukum ini tidak hanya khusus untuk puasa, tetapi berlaku juga pada yang lain, hingga 
seandainya ia shalat maghrib di suatu tempat lalu bepergian ke suatu negeri dan didapatinya 
matahari belum tenggelam, maka shalatnya wajib diulang.. 

> LkJj» 

Nambah ibaroh. SOAL : Orang yang telah melaksanakan sholat subuh kemudian bepergian ke 
daerah yang disana belum terbit fajar. Apakah orang itu wajib melaksanakan sholat subuh lagi 
setelah terbitnya fajar di daerah tersebut ? 

JAWAB : Wajib sholat lagi Keterangan dari kitab l'anatuth Tholibin 1:117 

JjVi *>]i ouiLi' *ic.) . si^yi 4ja Jl JLoi ^ JL-aS J (jJiAjuill jlj $ AjjLc-j 

o-117 

® Hasil musyawarah Jam'iyyah Riyadlotut Tholabah ponpes Al-Falah Ploso Mojo Kediri * Tuhfatur 
Rohabah 1:17 

http://salafivah-mahad.bloqspot.com/2012/05/sholat-sholatnva-oranq-vanq-beperqian.html7rrF0 
Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/437829806239833/ 

1973. CARA PUASA DAN SHALAT ASTRONOT DI LUAR 
ANGKASA 

PERTANYAAN: 

Rastaretania Aswajais Semeton Palengaan 

Assalaamu 'alaikum wa rohmatu-Llohi wa barkatuh mohon jawaban dan 'ibarotnya... ASTRONOT 
mulai kapan dan samapai kapan batas waktu puasa astronot atau shalat 5 waktu atau 
berwudu...??? bagaimana astronot dapat melakukan semua itu di luar angkasa??? sedangkan 
kiblat shalat-nya ada di bumi ?? batas waktu shalat isya, subuh dll???? tak ada siang & malam, 
atau pagi & sore, juga subuh diluar angkasa, berwudu ??? bahkan mereka meminum air seni 
sendiri, dengan proses sterilisasi dulu tentunya ??? apakah sah air seni disterilkan lalu dipake 
buat berwudhu ??? 

JAWABAN: 

Ibnu Toha 

Wa'alaikum salam... wr wb, 

> Waktu puasa boleh diganti pada hari-hari yang lain : sebab dalam status musafir. 
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cs J* / && o*J 

dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), 
sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. (QS AI-Baqoroh 185) 

> Waktu sholat : dikira-kirakan sehari 24 jam, sebagaimana waktu hari-hari penduduk bumi 
sekarang. 

aJ » J t» ? ^ aUI J j** j U UlS 

Kita (para sahabat) bertanya kembali, "Wahai Rasulullah, apakah pada hari yang lamanya seperti 
satu tahun itu cukup bagi kita mengerjakan shalat -lima waktu- sekali saja?" Rasulullah kemudian 
menjawab, "Tidak, akan tetapi tentukanlah waktu seperti biasanya (dan dirikanlah shalat sesuai 
ketentuan waktu tersebut)". (HR Shahih Muslim) 

> Jika tidak terdapat air wudhu atau tidak terdapat debu untuk tayammum : maka shah sholat 
dalam keadaan begini walau tanpa wudhu dan tayammum. 

^ ajL?*-s^ L-U aJ_p auI a1)I J j i ^ja o>jL >&u*\ L^jII^p aJ) 1 <uiulp 

iiljsr > - Jlai SjT cJjii aJI Ij*-L* j <uLp auI jm I j l '•&% slL^Jl ^ 

SS^jJ A-» Jjorj U>rjSO Ai» liJLi <5)1 jj»sr Ul JaS y»f Jjj U <5)ljj I<5)1 

Dari 'Aisyah radhiallahu 'anha bahwa beliau meminjam kepada Asma' sebuah kalung lalu kalung 
itu rusak. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam perintahkan orang-orang dari para 
shahabat beliau untuk mencarinya. Kemudian waktu shalat tiba dan akhirnya mereka shalat tanpa 
berwudhu. Ketika mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mereka mengadukan kejadian 
tersebut. Maka kemudian turunlah ayat tentang perintah bertayamum. Lalu Usaid bin Hudhair 
radhiallahu 'anhu berkata, "Semoga Alah memberi balasan kebaikan kepada Anda ('Aisyah). Demi 
Allah, tiadalah datang suatu problem kepada Anda melainkan Allah memberikan jalan keluarnya 
dan menjadikan hal itu sebagai barakah buat kaum muslimin". (HR. Muttafaqun Alaih). 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidak mengingkari hal tersebut, dan tidak menyuruh mereka untuk 
mengulangi shalatnya. Hal ini menunjukkan bahwasannya shalat adalah suatu kewajiban, dan 
dikarenakan thaharah adalah syarat maka janganlah Anda mengakhirkan shalat ketika tiadanya 
thaharah. Al-Mughni Ma’a asy-Syahru al-Kabir: 1/251) 

NB : BACA JUGA DOKUMEN NO. 0659. SHOLAT : Puasa & Shalat Penduduk KUTUB 
LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/454930994529714/ 

1674. SEPUTAR PUASA TANGGAL 16 SYA'BAN KE ATAS 

PERTANYAAN : 

DEde WAhyudin 

Assalamu'alaikum. TIDAK ADA PUASA SETELAH NISFI S A'BAN SAMPAI BULAN 
RAMADHAN...? Maksudnya ?? 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam 
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^L® 0■ a./a"U |^| aJI p aWI JUtf aJ '^5 ll OL**Oi ■ * y»j Jbt> ^j■ ^ll ^dJU^S”"j ( OLo*0* ■ ^- **j Jju \ aJ 

oL (Juaiil (*j-j jJj Aj aL^sj Dy» aJLS Lc. iJuaJl -Uj L» j»J -^zj jl L» k»j £-1 J^- ( aJLJ Lc. aL^zj jl L» aJ_j 5 )l_^»_j*aj 

a *y>- 'M j4*zS I j^-T J,l a-JUj s^^Ls- 

(Keterangan ‘begitu juga haram puasa setelah nisyfu sya’ban) berdasarkan hadits “Bila bulan 
sya’ban telah menjadi separuh, janganlah kalian berpuasa”. Keharaman ini dengan catatan bila 
puasa setelah hari nisyfu sya’ban (tanggal 16-pen) tersebut tidak disambungkan dengan puasa 
sebelumnya, bila disambungkan meskipun dengan berpuasa ditanggal separuh bulan sya’ban 
(meskipun hanya disambungkan dengan puasa pada tanggal 15) dan kemudian disambung 
dengan hari setelahnya hingga tanggal 30 (syaum assyak) maka tidak lagi dihukum haram. 
[ l’aanah at-Thoolibiin 11/273 ]. 

jf- Aj<t jp jf '^1 J-p jj tOL a£ j* j£s- ^jLJI Jjt ^ ^dl ot< oJLiJl y» ^JaS A»j 

«jlPj OL>- ^jI A»ts-wsj jji-Jl <—Asr( I yypj }L» OLycA iJ u aCit ISI ) \ L & J* j* ijij * 

Menurut pendapat kebanyakan ulama dari kalangan syafiiyyah permulaan larangan puasa sya’ban 
adalah tanggal 16 sya’ban dengan tendensi hadits riwayat al’Allaa’ Bin Abdur Rohman dari 
ayahnya dari Abu hurairah ra “Bila bulan sya’ban telah menjadi separuh, janganlah kalian 
berpuasa” (HR . Ashaab assunan disahihkan oleh Ibnu Hibbaan dan lainnya. [ Nail al-Authaar 
I V/349]. 

Maksud dari: "disambungkan dengan puasa sebelumnya" adalah kebiasaannya berpuasa sunnat 
di hari-hari sebelumnya. 

(*Ji A *yp Jil j» jt jiallJ b*jj (• yPJ jt j »iyP OlS" OtS" APjjaj ^ ( aJ li lp ) A *yp ( ji\jJ Of ) 

OIS" Jsrj Jyy. jf (*_JJ {y#i OUi* J I yXij M jJ- AAj^^il oLSjSlI j* sjjJaiS' jdi jt fUzi Jp A* aJj ilLiJl 

aJLJ u aL^zj jt ) aJ j5j jC' i-*)! (• j-S” jl v-- }L> a*U« jli £«W: ^LJl a j|u“**J A^-saJ j L» 

) Lc. AlsflJ jl 01 'M. A?rj Lp jiaS OUaA ^ (jliil t-i-sfiiil j*jl_pr t Js- 

J-v»j ^ a J^J atjj tj-^aj !A» 0U*-5> ouacil lit aJ eilp (jitj jt j-ii jt aUii ^jP a^Lv» jt aLS 

JJ e^lp aJ 0_j^j ot VI (• aJLp ^ j9- aJ aLS lc. jLiil <_ A vaJl J-s«j Aj iJuaJl J-i Lc. ^1 oJLiJl ^yp 

L^bt j »yp AU (jLsflJl 

[al-lqnaa 1/239]. 

Wallaahu A'laamu Bis Showaab. 

> AghitsNy Robby 

Jadi kesimpulannya... puasa pada tanggal 16 sampai 30 sya'ban itu HARAM, kecuali: 

1. puasa wajib, seperti puasa nadzar & qodlo 

2. puasa sunnah yang sudah menjadi kebiasaannya, seperti puasa daud atau senin kamis... 
kebiasaan puasa ini bisa teranggap dengan 1x pekerjaan. 

3. puasa pada tanggal 15 maka ia boleh puasa tanggal 16..kalo tgl 16 puasa maka ia boleh 
puasa tgl 17,dst...tapi kalau ia tidak puasa tgl 18 maka ia haram puasa tgl 19, dst... kurang 
lebih begini...afwan 

Link Asal: 

www.fb.com/qrouos/piss.ktb/4381 18042877676/ 
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1712. BATAS RONGGA HIDUNG YANG DAPAT 
MEMBATALKAN PUASA 

PERTANYAAN : 

Nur Hasyim S. Anam 

HAMPIR BULAN RAMADHAN. Sebagaimana kita tahu bahwa salah satu hal yang membatalkan 
puasa adalah masuknya sesuatu ke dalam salah satu jalan tembus yang tujuh di antaranya lubang 
telinga dan lubang hidung. Dan kita tahu juga bahwa orang wudhu sunnah menghirup air ke 
hidung sebelum membasuh wajah. Pertanyaannya : 

1. Di manakah batas rongga hidung yang disunnahkan istinsyaq (menghirup air hidung) atau 
“maaf ngupil saat puasa ? 

2. Jika keluar ingus sampai pada batas luar lalu ingus itu dihirup kembali, apakah membatalkan 
puasa ? 

JAWABAN : 

> Nur Hasyim S. Anam 

Fathul muin: 

15—s»- —; y-Jj dy*y J*k Vj 

l'anatut tholibin: 

j» Slj tj» !l ja oSl dUij tj^UaJl ja USl 4 (ijuf ^—St J y*y. Jai> :a! y') 

M p S t Jati «j ^ 4 S' ^j&dA '■dj) .y»UaJt J* 

Minhajul qawim: 

Ai* aAaJI 4£>fci\ J aJ( ^1 yfCJA b jUai^l j^UaJt aJ J,t i_A»S/lj tAL^il <J,t (*iJl 

Ai* ij»J\ ^ycj tj jUai^t ,jis>lJt aJj «aL^p i ~~?rj tit ajT Dtj a-» J y^d) jUai^l ^ds- 

aLwmP J? j AhO (3^ 


Asnal matholib : 

O) ^ «yUl jlit ^Csj a4C O -jJu (ludaiiil 4 _ s 4ii» 4i (4' J^b ^ 

OL>S|tj i^oJt ^Jt t g .1 ^LaLp*Ai*.t f.\ y* AJL* A*b»cjJl A*Jt £^Ajt y>%.Z a\j jL fl .Q j» *t ./»\\ ^)i ^ 

jAaU jjaaj (!A») I4J jjP tjsrlp) ASj^r 4 cJjjj i_A>^|t jf |4t y O0^») alpJiwil <U» C~Ua»- <Jj (’i! ^f) 

oJs bl L» (3 jti A) j Jt <_; 4 j_j* of «ji-s<aiJ Lfsst* jis- tjjti o yr jf jj»li t j* li tit U 1— 

aSsl^f Dtj <u jkl M iju^/t J (*iJl 4 (4 bi”«^ 

Hasyiyah aljamal: 

Otj <ui J yt-dj <*dej AJJ> i*b»Jt ^Mjtj 4 ^ j^UaJt aJ ^j-4jt 4 i_i!^|tj 

A^l~«f 

Oalyubi: 

fdfi-j Ai» A^bvJt 4 djUai^t (/* j^SjaJt ^ {*4 uii^ltj 4' : 4*^4 Jti 
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aJ 01 j aJI J y. jUaj'yi 

Melihat beberapa ta'bir di atas maka saya simpukan bahwa memasukkan air ke dalam hidung 
tidak membatalkan puasa. Termasuk ngupil juga tidak batal. Selagi yang dimasukkan itu tidak 
sampai pangkal hidung. Bagaimana dengan menghirup ingus ? 

> Cecep Furqon 

Aku melihat dan menyimpulkan terhadap ibarot yang telah di bawakan oleh para yai ...( Paling 
tidak jika tidak setuju ini pendapatku para yai...). 

Pada Telinga : ketika sudah melewati" Almuntabiq", yakni awal bagian dalam telinga yang tidak 
terlihat dari luar. 

Pada Hidung : ketika melewati seluruh tulang yang keras"khaisyum" 

Sedangkan menurut qoul' muqobbil asoh" yang dipelopori oleh Imam Al Ghozali, Imam Abu Ali, 
Imam Fauroniy, dan Qodli Husain, masuknya benda ke dalam lubang telinga tidak membatalkan 
puasa karena tidak mempunyai tembusan ke otak. Ibarot kitab Ittihaf saddatul muttaqiin 4/209: 

fcldl £JLj L» aJ jjaii Ot Ml J^b-^lj J JJl Jbotj Jb«^S^lj bUJ-lj d~Jij Mj . 

Jb 4jj OLfsrj jjisiJt J>1 OiS/1 J jiiaiJl) j» y *.Jl OMUa> J j^*ilJb ... Jb ot Jl ... ( fchll L» ) 

IJLa Jb*lS^l ^bJ.1 Jl J-^aj L»j ^bJlil Jl Oi^l y did> M Aj^ JJM jbJtj Js’jJfc-JlS" JJao AjT y\ jv-iJl 
pj>j 4_jUw»S!1 dds- y)e\ JjSll j£Jj }t?rji 1 J uiwail Jjt t^Ail yj (^UUt J <0'0^' c/’ 

_»1 OMUaJl J aJI J J aJI£M Jl J^b Jl JbU a£! ^UoJt J^b Jl v JuL*M OiSlI 01 ot 


Untuk ingus ibarot yai afif: 

J y-d> A*Jpj Ad> aJ( «yUt ^1 jUaiMl J j^UaJl aJ ^ ydJ-\j A*-^l*Jl LS fd* Jt <_ (*-a) 1 J^-b f 

i—-iA-1 y» aL*^p J o yu* (j5j Ad» (_JjJ l jlJaiMl (3 t J«lJl y* sl '*A b^j a£*~a I Otj Ab «yA 

Ml Ali* Jpg^L ^^0* (3 ^1 |*-A^1 J>"b aJ y j pl Ab J}-'* 9 * Ajb^rt y* jjjt 0»j! y&’dj ob aus- A**b«jJl y?j 

fAdUS aAs ^JJa^ail dus- A^om y Ad» aJ J> y> ^ Jl» aL^J. 1 A*^flliJl AjT 

y^j aI*-^«J AU&\mi A^-yAA iu**C. <^t A<.< ^ l « ilj ^L^ail J Jb Ai* f jsr y J^l *—■ , Mj Sr lOJ^»r (j*>d AiSl 

b Jl eA<Ml J^bj aLo-$I 1 fb-t ^ji* ^1 jj b Jt j*^Jt J^-b f j { ^«J-lj J jybil ^>_Jl ^yl£-\ 

^yj O^bl T0^^”^ a^saaJIj c^>LxJl (3 Jb jj^ljijl t y Aj*y?- ^b j^Jl (Jbj p! ^-«iLj*l 

Al ouMt J* oSl b 

Bagian dalam mulut sampai ujung jakun adalah bagian luar mulut, yang apabila muntah/ingus 
sampai kepadanya maka batal jika di telan kembali, adapun hidung adalah khisyum yang apabila 
ingus di keluarkan sampai kepadanya kemudian di kembalikan baik di telan atau tidak maka 
batal....untuk tidak batalnya jika ada yang masuk( ini benda dari luar kedua itulah yang menjadi 
patokan, jelasnya ujung jakun bagi mulut dan khaisyum untuk hidung.! 

> Ibnu Toha 

Pertanyaannya : 1. Di manakah batas rongga hidung yang disunnahkan istinsyaq (menghirup air 
hidung) atau “maaf ngupil saat puasa ? 

J : Batas istinsyag yang disunnahkan bagi orang puasa adalah sekiranya tidak sampai pada 
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Khaisyum, sebab kalau sudah sampai pada Khaisyum kemungkinan air sulit untuk dikeluarkan lagi 
dan bisa masuk ke rongga yang menyebabkan mudharat batalnya puasa. 

(*(_£ A*JLil oSl jiaij iiJLil jJrt J,l flll ISI Ltt 

Adapun jika air terlanjur masuk ke dalam rongga sebab istinsyak yang kuat maka dapat 
membatalkan puasa, karena sesungguhnya menguatkan hirupan istinsyak dilarang (oleh Nabi) 
bagi orang yang puasa. (Fiqhul 'Ibadah). 

2. Jika keluar ingus sampai pada batas luar lalu ingus itu dihirup kembali, apakah membatalkan 
puasa ? 

J : Jika ingus dimasuikkan kembali dan mampu untuk mengeluarkan kembali, maka jika ditelan 
dapat membatalkan puasa. 

ISI U ojj*aiJ ( ^stil ^ jlsif ) jjS’Uljl ojjL>r : ^ju ( lJ _pJl ji ) jis- ( SjJjUl ^a J oy» ) 

i±US j* J aJI olstfj ISI \aj t IfrlaiJ Js- jA» Olj i j^liaD J -,aj |J 

(Tuhfatul Muhtaj) 

KESIMPULAN : 

> Nur Hasyim S. Anam 

Batas akhir dari daerah dhohir bagi hidung itu adalah nomor 1 pada gambar di atas, dengan ta'bir 
yang di i'anah. 

> Ibnu Toha 

Setuju..! no 1 itulah batas akhir di belakang Khaisyum tulang hidung, mengacu pada ibarot ini: 

l**£L*Jl f.\jj U J\ (_AiUl 

Batas batinnya hidung sampai di belakangnya khoisyum. (Tuhfatul muhtaj) 

Bagi orang berpuasa lstinsyaq ketika wudhu' tetap sunnah, asalkan tidak mubalaghah dan berhati- 
hati terhadap masuknya air pada jauf. 

^LJlj i fLJl dl^ol a*i1-ai«JI L«f : j JLiiiv-lilj S^al^a -J l Sjw> ^ : ^liil J-saiJl L«fj : 

fc** AkJIaaJIj t ^yi**2*~ ^I aJLsAuI A^S AijLjlj ( i^Jljfjl IA fUl Jb-ol ( ^-a]I ^ Ajjbl 

‘ o Ij-aU aJlp aUI } aJ ^ U j a .. li LoJLs^ d)f U! La»£«Jip o Jijl j 

UjLas Dof Ul <3LSui»*Ul j ^Lscsbl ^ Jli-j £■j-a»A' " • 

lij Ai jsr aJ t-Cd\ S J AiU- A^«j Ajli i diLi^U-Ul £jLj U J A.>l./3,«. l ll £jLj Ot ji' (viUJl yi jjfj 

A^lfj J jjl A f .Uji Ai^»J . 

(Imam Mawardi Al-Hawi Al-Kabir) 

FOKUS: 

J)L£uiv*Ul A-iLj Uj 2 ./»1 il LajLv^ il)f Ul U-jJLp SaSIj aju* aaJL^JIj 

Mubalagah dalam lstinsyaq adalah sunnah tambahan selain pada orang yang berpuasa, maka 
(untuk orang puasa) boleh mubalagah dalam berkumur, dan tidak boleh mubalagah dalam 
beristinsyaq. 

> Abdullah Afif 
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Nyumbang link untuk ta'bir yang dikutip yai Ibnu Toha : http://www.islamweb.net/newlibrary/ 

displav book.php?flaq=1&bk no=94&iD=43 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/436323186390495/ 

1714. HAID DI SAAT BERPUASA 

PERTANYAAN: 

Misger Chenk 

Assalamualakum.Saya mau numpang nanya, Ada saorank wanita yank sedank puasa di bulan 

ramadhan. Tapi Pas pertengahan hari Wanita itu datenk darah haid nya. Apakah puasa nya harus 
dibatalkan Apa harus ditrusan sampek Azhan magrib...?? Wassaalam... 

JAWABAN : 

> Abdurrahman As-syafi'i 

\l\\i aU-l 

Dan tidak sah secara mutlak baik puasa Ramadan atau puasa lainnya dari wanita haid dan wanita 
nifas walau hanya setetes darah yang dikeluarkan pada siang hari, karena syarat puasa adalah 
bebas dari keduanya. Dan haram melakukan 'imsak' dengan niat puasa dan wajib mengqodlonya 
dilain hari. 

> Dewan Masjid Assalaam 

lili* Aj*Jl \'jS~j JoJl» Ui j* j \jjtil ^ Li” 

373 /13 ^(3 *Ji£ ] aJi 

Dan sebagaimana dikatakan dalam kitab Al-Anwar (Misykat Al-Anwar?). Haram bagi wanita haid 
dan nifas untuk imsak maksudnya dengan niat puasa. Maka tidak wajib bagi mereka untuk 
mendapatkan sesuatu yang membatalkan puasa demikian sebagaimana pada saat led (hari raya) 
- yang juga tidak wajib melakukan sesuatu yang membatalkan puasa - berbeda dengan pendapat 
yang mewajibkan membatalkan puasa. Dan yang demikian mencukupi dengan tanpa adanya niat. 

Karenanya puasa otomatis batal, tak wajib membatalkan sebagaimana pada saat hari raya tidak 
wajib membatalkan puasa di awal hari, karena cukup dengan tidak adanya niat puasa sudah 
menggugurkan kedudukan puasanya. 

Yang lebih mudah difahami di Al-Majmu': 

jl ^'J jij aJ.P aIS" IJLa j «jU 'a» ^L^-yLe- 'Jj ^'J 

^] aJI iili» aL» aIS" IJLa <—aU (Jj Uj» <_iuuall Jtij Juvcj 'J Dtj aJ y ISI lilj 

6/257^)] 

Tidak sah puasanya wanita haid dan nifas dan tidak wajib bagi mereka dan haram bagi mereka 
dan wajib mengqadla'nya, dan semua itu telah disepakati. Jika ia imsak dengan tanpa niat puasa 
maka tidak berdosa karena dosa itu jika ia meniatkannya meskipun puasanya tidak sah. 

> Sunde Pati 
Nambah sakndulit 


(104 (JAS / 3 - v-Jajl-t ^ 
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j 'i/ ^jiit Dtj t £—> >s *)a£- jJj j»_jJl f.ljf <_£ Igi* Jj>-Ij t^ ^ ^liiitj DjJrtj «•»Dt 

^ 'i/l j a^JI Un (.jJt t»>i-l DI jSLJlj t Up^l Dtj t f jsJt J>i-l jJj 

Kesimpulan, sesungguhnya murtad, gila, haid, nifas dan melahirkan jika salah satunya datang di 
tengah-tengah hari walau sebentar maka bisa fatal, dalam arti hukum sahnya puasa itu tercegah. 
Dan sesungguhnya tidur walaupun menghabiskan hari maka tidak apa2/tidak membatalkan puasa. 
Dan sesungguhnya ayan dan mabuk jika menghabiskan hari maka tercegah sahnya puasa,tapi 
kalau tidak menghabiskan hari maka tidak apa-apa (puasanya tetap sah). [ tuhfatul habib ala 
syarhil khotib juz 3 hal 104]. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/452726678083479/ 

1717. MENYEGERAKAN BERBUKA DENGAN SENGGAMA 

? 

PERTANYAAN : 

Abdullah Al-Bughisy 

Assalamu'alaikum.. A _ A Permisi ada yang mau ditanyakan nih... Apakah boleh berbuka puasa 
dengan berjima'. Jadi ketika pas bedug maghrib, suami langsung memasukan dzakarnya ke dalam 
farji istrinya ? * monggo 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. BOLEH, namun tidak mendapatkan kesunahan TA'JIIL AL-FITRI 
(menyegerakan diri saat berbuka) karena senggama dapat melemahkan stamina. 

k-JlaS" Aj AJt-jy (*yfCj 'i/j Jj jjaJb IjU jJj dUS JjUJl j«*dJ Jj »j •*** ( jWl ( J ) 

5 >J| J- V lL ^LJrL) J^Alil il- J y&>- 0 -j^S.lj Jj jJaJl) IjU £ j «!>lsfiil J-i Jol Jl Xs- fji jrS/l 

Kesunahan yang kedua : Menyegerakan diri dalam berbuka puasa setelah yakin tenggelamnya 
matahari dan sebelum menjalani shalat maghrib berdasarkan hadits yang lalu. 

Dan kesunahannya meskipun ia sedang dalam perjalanan selama tidak mengurangi wibawanya 
seperti hukumnya meminta makanan pada orang lain dihari raya Idul Fitri sebelum menjalani 
shalat led. 

Menurut pendapat yang Mu’tamad (yang dapat dijadikan pegangan) tidak terdapatkannya 
kesunahan menyegerakan diri dalam berbuka puasa saat berbukanya menggunakan senggama 
karena senggama dapat melemahkan stamina. [ Nihaayah az-Zain 1/194 ]. Wallaahu Alamu Bis 
Showaab 

> Abdurrahman As-syafi'i 

Nambahi sak ndulit 


\ 11 V "l iSjj **--Jl aJp jjoi\ VI ji Dli f Ui Ml j j£ Jtaaj Dt j 

Dan disunnahkan berbuka dengan korma, bila tidak ada maka dengan air... Dan bila tidak ada 
kecuali hanya ada jima' maka berbukalah dengan nya. 

J—i titj JM L$\ Jai J^ju j *J> J J JUj |*JU Jj'i/I J li 4jit J jA JUol J Ja. aJl J* j 
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Y/vr ,c£Jl cSj-So /’i u 

> Mbah Godek 

Tapi ingat ya, jika tidak ada yang untuk dibuat buka kecuali jimak ya jimak bisa dapat kesunahan 
ta'jilul fitri 

ijii I t_*l**sl JJ» aJ U. AU* JAU^iSj //l L*5” f.^S> JjUi ( /iJl ,j~>u J 

Li jvg> - ^»AP L*aJ j*l/rl (d U» Aiws<a*j / (JlSj al j ^ a! ^ Jli #1 j ^ 

^ ^jLiJl Jlij «I liLii ,_jL J-L*sil j f «/i U» OIS’ Olj dUi / jt a/UU-I jt Alit <J ijf- / JU=-it jt «aUiv-VU 
«I ^LJrlS” - ^ oUiUil /—j )LuJl J»s«f J(_aj/L /it a>S/ /i M dj^-i Jijuuail js-j <Uaj L» 
udt dd* al *tij U» /p dj'*^ *4 p d® -4 ^ jj —j 'i/ dd*j a*Lp _/d ^L«Jrt 'i/l ji O^s a*a> Lc. 

(420 ^ / 3 £_) - jljj-iJl (/•!>>- 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/452859838070163/ 

1748. MENGHIRUP INHALER, APAKAH MEMBATALKAN 
PUASA ? 

PERTANYAAN : 

Maz Erlangga 

Assalamu'alaikum, ketika kita flu di bulan ramadhan trus kita mnghirup vicks inheler,apakah 
membatalkan puasa tolong di jwb yaaaa dan ibarohx jgan di tulis arab latin aja plissss, terima 
kasih. 

JAWABAN : 

> Mbah Jenggot II 

Tidak batal, titip ibarot: 

& ( pij V 4_jS) /£> j» pij S/ j-p d j-a’j J j/-«Ji / a/ 3. 319 - 318 : —2 J-Jr' viU>- 

A>olj v <^iJl Dli-^ll dL)f 14* J*. LuP <b^/ j_p*Jl £>j jJj ApLo / Am jj- J*J (j-aso j*. jJj 

Lup o...* J / L) f L*J <^jL*^Jl ajj j*U a dl^ 4Ui JL^ju 01 j j*<2j 'i/ as^ ar ^jl d ^*p jf j^a^Jl 

u5j U* V aJ (j-dl; j*-*iaJlj p>/ jj/ of iSJ Vf fl j^-'^D-aL; ^ U Si^L. cJl5" Olj aJLp b* jludil ij <^f 

—ftl ULs-uJl aJs^I^s U* ^j^P d^Aiit |*J Ajf ijLjt "bjy& L)f tiUi (4 p 

ibarot yang dalam bughyah 

j*p aj L aj ^ j*-j Lup <L^/ «j^ju DIj u>_ pJl ^Jl a j*p jf j_pvil a»oI/ j*lll liS'j j*-iJL( d j*°j • 5-iSli 

of d-3 /iJl ^JUj Vjf of JUj Aj ^jljf Jiij A) /44 A)^ AjJb-f ^ 4)1 t j*J iiluuJl jjlljl As>ol/ 

J’ t ^ a1 ^- • 

> Ibnu Toha 

Menghirup INHALER tidak batal sekalipun disengaja, karena bukan termasuk 'AIN tapi adalah 
rasa dari uap / asap. Lihat ibarot HASYIYAH ASY-SYARWANI: 

<^4Jl DLs-uJl dpt au. 4s-Jjj Am ^jL/I SjLp dJU4J 1x^5 «L» Dlj ( jLl j^aJI / DLpa dAli»j ) aJ^S 
Ut j_/ LS. <^jL.jJI ^3? ajj j*U i j*j d Sr ^ *** L)lj A) jlaa; 'i/ i_i/rl d>i ®jvp jt jjaJI a»oIj A^i 
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L*e- 


Tambahan : Perbedaan illat antara ROKOK dan INHALER 
ROKOK: 

1. menghisapnya enak 

2. merasakan kenyang menurut pengakuan siperokok 

3. disamakan dengan minum ciri khusus bahasa urfnya adalah "syurb addukhan" 

4. menghisapnya disengaja 

5. dikategorikan 'Ain 
INHALER: 

1. menghisapnya tidak enak bagi yang waras, kecuali obat bagi yang merasa sakit 

2. tidak merasakan kenyang 

3. tidak disamakan dengan minum menurut urfnya. 

4. tidak dikategorikan Ain. 

5. sekalipun disengaja tapi bukan Ain. 

> Masaji Antoro 

Yup, sepakat... Tidak BATAL, tapi bila tanpa ada keperluan hukumnya makruh 

li t* a 01 j (-*t J,! ajS- jt j_p*Jl ^>«j1 £ (*-i!l j* l-i £”j i ^JjJl J jt *j V : «ASli 

[ FAEDAH ] Tidak berbahaya sampainya aroma pada penciuman, begitu jugadari bibir seperti 
araoma kemenyan atau lainnya pada rongga yang tembus pencernaan meskipun disengaja 
karena ia bukan tergolong ‘ain (benda). [ Bughyah al-Mustarsyidiin 111 ]. 

Sjil^S" !A» 01 y?-} jOw» -Ai £ «jviJ *J 01 £ Oli U- VI li.. Jh j*-* 

Dan kemakruhan puasa yaitu diantaranya membaui aroma....karena masuk darinya sesuatu 
kecuali bila ada keperluan maka tidak makruh seperti juru masak dan orang mengunyahkan 
makanan untuk orang lainnya seperti anak kecil dan binatang. [ Tanwiir al-Quluub Hal. 231 ]. 
Wallaahu A'laamu Bis Showaab 
Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/446676408688506/ 

1749. APAKAH SAHUR DAN SIHIR BERASAL DARI AKAR 
KATA YANG SAMA? 

PERTANYAAN : 

Hakam Ahmed ElChudrie 

Benarkah kalau kata SAHUR dan SIHIR itu dari akar kata yang sama ustad? 

JAWABAN : 

> Ibnu Toha 

TIDAK BENAR, kata S-H-R (sahara) adalah tiga akar dari tiga kata berbeda 

1. S-H-R = akar dari kata "benda anggota" yang menempel pada saluran nafas, contoh PARU- 
PARU 

2. S-H-R = akar dari kata "penipuan" contoh SIHIR. 

3. S-H-R = akar dari kata "salah satu waktu" yaitu waktu sebelum subuh atau waktu SAHUR. 
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IBAROT: 

A^ij ^ y^aS- IfcJb-f :oUl» AjUJ J yd f.\J\y flijlj [to-jilij L. J fUJlj (jv~Jl t_jL)] t 

OU»JJ Ai* Jlibj .ZSJ\ ^ Jj JUbj y* f-tJ?j*^y J+d L» jJ*j toij 

y* JLSjj tjjs-Jl ~ 6 yy0 ^ 1 j>«—Jl» ^liil ufj.jj>«—Jlj js>wJlj jj>«—Jl aJ JLSjj .« j?*** ju&t 

UijJl *&Ss>- <^iJl Jl jljf Ajts”^ulil Ijji !jA ... Ljy» (•■** Dy»:JjLiJt J jAj \y*ti?-\y .Aju^ijl 

jJfcj iaJlj t^^«Jli oJjM .«—J y***J .b>o j*J IS OIS"" i'J ^?*l~*Jl Jljbj .*jjf-y 

I j>*** likof i(Jlii jl^^fjl I j^^y -^Ijf ,aju*j ^ jJ ISI t j ; d) y^y^iy . j^*»Jl ^*^rj ^..**\\ ^J^a. 

(Mu'jam Maqayisul Lughah) 

Akar kata itu maksudnya asal kata dari musytaqnya. jadi semua bentuk kalimat yang mempunyai 
bentuk asal kalimat yang sama, BELUM TENTU dari akar kata yang sama, contoh dalam 
pertanyaan statsu kata SAHUR dan SIHIR bukan dari akar/asal yang sama, sekalipun mempunyai 
kemiripan bentuk huruf. Sudah dijabarkan pada ibarot kitab mu'jam Maqayisul Lughah di atas. 
FOKUS: 

AJLiUl. AjLL (J y&\ p .\jJlj £b*Jlj (j?***t 

SAHARA (SIN, HA', RO') adalah TIGA ASAL/AKAR yang berlainan. 

> Abdullah Afif 

Kang mas Hakam, kayaknya tidak. ASSAHUUR diambil dari akar kata ASSAHAR, lihat dalam 
Lisanul Arab 4/348: 

jUwf £«Jrlj ^-*<2Jl J-J j^ Ij 

dan selanjutnya: 

^ ^ £fy Jiy* 1 jf ijj jf £jA jl C.J J Aj L» jj^wJl jj&j^/l JlS Ajt yity jl ^1*1« jj^wJlj 

aIsT liJLii jJl J yij oijJl 

makanya fi'ilnya menggunakan: 

ipJjijrf j^jy 

Adapun SIHIR, disana dikatakan : 

y£l\ of Joj (^>- ‘i» L t ,y>y y>^Ji ZjjiS y>Sl\ i±US Ai. Zjy*£.y DljgyM,it (J,l A-j <«_-»yij J '*aS- y>w**d\ 

«j « jy^*y f <3.»j ijJai U Jlj t£y. L» J-^lt ji 

« j^-^y I j^^y I 

Wallaahu Alam. Mohon dikoreksi 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/453006281388852/ 

1825. BERBUKA PUASA SEBELUM MASUK WAKTU 
MAGHRIB 

PERTANYAAN: 

Agus Aja 
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Assalamu'alaikum warrahmatullahi wabarakaatuh, para admin, para sesepuh dan para member 
piss-ktb yang dirahmati Allah. Ada pertanyaan titipan, kalau sudah ada didokumen tolong 
disundulkan. Deskripsi masalah : Ada mushalla di perumahan mengadakan acara buka bersama, 
dan melakukan adzan maghrib, maka dengan mendengar adzan tersebut para jama'ah yang 
sedang puasa maka berbuka. Akan tetapi ternyata adzan tersebut lebih cepat 5 menit dari adzan 
di masjid-masjid sekelilingnya, di televisi dan waktu yang tertera di jadwal. Di saat mushala 
tersebut iqamat ternyata masjid-masjid lainnya baru adzan, begitu pula di televisi. Pertanyaannya : 

1. Batalkah/sahkah puasa para jama'ah dan penduduk yang berbuka dengan adzan yang lebih 
cepat tersebut. 

2. Apakah kalau batal puasanya maka sang mu'adzin yang menanggung dosanya? Terimakasih. 
Wassalamu'alaikum warrahmatullahi wabarakaatuh. 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Wassalamu'alaikum, saya kutipkan ta'bir kasyifatussaja halaman 50, selengkapnya : 

S-Tbilj s<aJl Jjljil vA** jf- Siiil jf |*-UJl :J,jSll oijJ' J **j** s -*'y ^ f 

!j»y jt Di y ^ .sl^br'^l aJl (J i—ijUJt Dijll Dlit «L** aj «^"^1 aj jssJ.1 oIpU-JIj 

Abljl-I (J 1) ots" A-» D7 bJUJL) •sLjbr'^l ejt bJb.S OaJsL bJliS jt jJp A*JUjt 

.aJ iL^>rl jjp j* bJUJ toiUw. pf j j£ Vj U-iSUj jt AjjU- JJ y> Jj» bJUJl Dlit <j_} jt 1$-» ^ ^ Ja: 
«jJLaJI jJj JL$i*J.I Juli; a!» ( _ ? *P^I L*tj Jp- ^ IJI» j03 ISI jUlSj ^ il^brl jP i_SjU 2ij JUlij 

AiP JJsmJl AjLi D^ •sLjbr'^l 


> Mbah Jenggot II 

Nyumbang ibarot dalam dalam Bujayrmy Khotib : 

jl$Jl JL~»I ji>eJ Us> jt LJL ( jLfJl aS j** ) j* ( j ) . 

ilj JJ Aji IJULit/» JS"t jt t A*^s<aj jl jjdiJl Jbj y ji ^ «JbJ AjtS’j ^1 jJl iJijS il Jjijl : A-J 
fLjtaJl A*jJ ADLS JJJt Dt IJULuk ji iJS'j i Ljajt (l ^ssiiJl JU» DI . 

jl$Jlj J,jS/l J-JLh fLL J-bS/l dV «jUail M «JlJ-l ijy jl j jt jkit lil AjT DJJi 

jt ap-^ dL Ai» bj-i ^JLj (Ji j»Uis> A^j jssiiJl ^Jis> t (l iaUJl jt U^» <-->l_j-^Jl Dl> D^i t ^Jliil 

A^ly* e«jJjli Jjjt Dlj « *u >fj UkLSt ^ssiiJl ^Dl^" jt t A*aJj A^~~J . 

Fokus: 

1 .s-Ljaill a^jJ Ai!>b>i DLi of iJUic» J5”t jJ IJLS^_j 

2.^ jl^Jlj (JjSlI ^ JJJl J-^SlI DS/ «jUail ^ M «j J JJ-I jy. jt Joi\ lil AjT bJi J-aU>-j 

2Ubil 


Saya sepakat dengan ibarot2 diatasjuga punya yai afif, cuma dalam ibarot temen2 kan g ada 
yang menjelaskan bagaimana JIKA IJTIHADNYA SALAH/TIDAK SESUAI KENYATAAN ? padahal 
kasus diatas jelas salah/tidak sesuai kenyataan. Dalam ibarot Bujyromy sangat shorih : 

jl L>-g-i JaLJl jt lo,^ A U^J l_)l y yill Dl> DL» 

KESIMPULAN SAYA: 
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1. PUASANYA TIDAK SAH DAN WAJIB QODLO. 

2. Apakah kalau batal puasanya maka sang mu'adzin yang menanggung dosanya ? Muadzin dosa 
jika dia sembrono. 

> Abdurrahman As-syafi'i 

Siip mbah...pokok'e puasa batal dan wajib qodlo.. 

^ T « bd^Jl 5 jL5>15” cSjIS j-iJl aJU kJ\JL\\ OVI ( Ls<ajl DLi «-jjjiJl Uli» ^Jail ^ j 

yang ke-4 adalah orang yang berbuka yang menyangka matahari telah terbenam dan ternyata 
salah , seperti yang banyak terjadi sekarang ini lantaran tidak mengetahui batas-batasnya. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/459590404Q63773/ 

F0060. Antara Nafsu, Akal Dan Puasa 

Oleh Masaji Antoro 

“Sesungguhnya syaitan itu bergerak mengikuti aliran darah, maka persempitlah jalan syaitan 
dengan lapar dan dahaga.” (HR. Mutafaq ‘Alaih) [1] 

Alkisah sebelum Allah swt menciptakan akal dan nafsu yang hendak diletakkan dalam diri Adam 
As. terlebih dahulu Allah menguji keduanya agar kelak dikemudian hari Adam As. dan anak 
cucunya tahu fungsi dari keduanya, cara menggunakan dan menaklukkan keduanya. 

Saat Allah menciptakan akal, Allah bertanya kepada akal, 

“Siapakah kamu, siapakah Aku ?” 

“Saya hamba, Engkau Tuhan.” Jawab akal 

Kemudian Allah memerintahkankan akal agar maju ke depan dan mundur ke belakang. Akal 
mematuhi perintah Allah. Hal ini menunjukkan bahwa akal begitu taat kepada Allah. 

“Wahai akal, sesungguhnya Aku tidak menciptakan makhluk yang lebih mulia ketimbang 
dirimu” Puji Allah terhadap akal. 

Setelah itu Allah menciptakan nafsu. Ketika Allah bertanya kepada nafsu, 

“Hai nafsu, siapa engkau, siapa Aku ?” 

Nafsu menjawab dengan sikap membantah, “Engkau Engkau, aku aku.” 

Karena itulah Allah murka kepadanya dan memberikan didikan kepada nafsu agar insaf. Allah 
memasukkan nafsu kedalam neraka jahannam selama 100 tahun, ia dipukul dan dibakar 
hingga hangus menjadi arang. Kemudian setelah nafsu dikeluarkan dari neraka, Allah bertanya 
lagi kepadanya, 

“Hai nafsu, siapa engkau, siapa Aku ?” 

Nafsu menjawab dengan sikap membantah, “Engkau Engkau, aku aku.” 

Nafsu belum sadar akan penciptaannya, Allah perintahkan agar nafsu dipenjarakan selama 
100 tahun dengan tidak diberi makan atau pun minum, keadaan nafsu saat itu benar-benar 
lemah karena lapar dan dahaga. Setelah genap 100 tahun Allah keluarkan nafsu dari ruang 
tahanan “lapar dan dahaga” Allah bertanya lagi kepadanya, 

“Siapa engkau, siapa Aku?” 

Setelah semua itu, barulah nafsu mengenal Tuhannya, ia menjawab, “Engkau Tuhan, aku 
hamba” 

Ternyata untuk mengalahkan nafsu yang ada dalam diri manusia tidak perlu dibakar, dipukul 
melainkan dengan dikarantina dalam penjara “lapar dan dahaga” atau yang kemudian dikenal 
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dengan nama PUASA. 

Setelah itu Allah memasukkan akal dan nafsu ke dalam diri Adam As. dan saat Nabi Adam datang 
ke bumi, keturunan manusia bertambah banyak. Maka peranan nafsu dan akal tidak dapat 
dipisahkan dari kehidupan manusia. Kemungkaran yang terjadi di atas muka bumi ini adalah dari 
nafsu, bukan dari akal. [2]. 

Karena akal dan nafsu ada dalam diri manusia, maka terjadilah pertentangan antara satu sama 
lain. Peperangan nafsu dan akal tidak pernah ada henti-hentinya. Kadang-kadang nafsu yang 
menang, kadang-kadang akal menang. Buktinya, jika kita berhadapan dengan perbuatan yang 
baik, maka nafsu akan menolaknya dan mengajak kepada kejahatan sedangkan akal mengajak 
kepada kebaikan. Kalau kita mengikuti nafsu, artinya kita kalah. Sebaliknya, jika kita mengikuti 
akal maka kita menang. 

Namun bagaimanapun nafsu tetap diperlukan oleh manusia. Bila nafsu musnah, manusia juga 
akan musnah. Sebagai contoh adalah nafsu makan. Nafsu makan tidak akan hilang karena 
merupakan fitrah alami manusia. Jika nafsu makan tidak ada, manusia akan mati. Begitu juga 
dengan nafsu terhadap lawan jenis. Jika nafsu ini tidak ada, maka manusia tidak akan 
berketurunan. 

Pernah seorang sahabat datang kepada Rasulullah dan memberitahukan bahwa ia ingin 
membunuh nafsunya agar ia dapat bersungguh-sungguh berjuang. Tetapi Rasulullah melarang 
karena Rasulullah sendiri juga berumah tangga dan beliau menyukai jika umatnya mempunyai 
keturunan yang banyak. Pernah juga ada seorang sahabat yang mengatakan kepada Rasulullah 
bahwa ia ingin berpuasa terus menerus agar dapat lebih berbakti kepada Allah. Rasulullah juga 
melarangnya karena Baginda sendiri juga berpuasa dan berbuka. Rasulullah juga tetap 
bermasyarakat dan berjuang untuk menegakkan kehidupan di dunia dan dan Akhirat. Jadi, 
Rasulullah memberi jalan tengah. Nafsu ini tetap diperlukan untuk manusia. Akan tetapi, jangan 
sampai salah langkah sehingga membawa kita ke Neraka. Rasulullah bersabda tentang nafsu ini, 

“Ada dua lubang yang dapat menyebabkan seseorang masuk ke Neraka, yaitu lubang faraj dan 
lubang mulut.” (Riwayat Tirmidzi) [3] 

Nafsu juga dapat kita jadikan kuda untuk ke Syurga. Sebagian orang jika mendengar kata nafsu, 
hanya terbayang hal-hal yang jahat saja. Sedangkan nafsu itu adakalanya jahat, adakalanya baik. 
Nafsu akan menjadi baik jika dilatih. Imam Al Ghazali mengibaratkan nafsu itu sebagai anjing, jika 
dilatih akan menjadi baik. [4] 


1. Disebutkan dalam Kitab Ihya’ 1/232, Berkata al-‘lraaqy “Hadits ini riwayatnya mutafaq ‘alaih dari Shafiyyah 
kecuali pada kalimat maka persempitlah jalan syaitan dengan lapar dan dahaga, ini landasan kalangan shufi 

2. Hikayah terdapat pada kitab Durrah an-Naashikhiin Hal. 13 

3. Ibnu Maajah menganggap shahih hadits ini dari riwayat Abu Hurairoh (Ihyaa’ ‘Uluumiddin 111/109) 

4. Ihyaa’ ‘Uluumiddin 111/173 

^ OJ J e^Pj aJT J aNI J y* j Jli JU Al)l ^ 'o j jjPj 

C-* 1 2 3 4 5 J**" f J* 34 t- A* iJz'J 

1 «jUkPj SjUp JSJj 2J y>r\j JSJj 

JsUa—sij Jgl) jju» ll)(jybJU<aJl t—jS’jbj aJI (.{£y I J £}j JJLdl 

AiPj OrJ^-l JjIaJI “0T Dtj 8 JPj aJT 11 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas ra, bersabda Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam : 

■ Setiap sesuatu memiliki alat dan mesin, alat orang-orang mukmin adalah akalnya 

■ Setiap sesuatu memiliki kendaraan, kendaraan orang-orang mukmin adalah akalnya 

■ Setiap sesuatu memiliki tiang penyangga, tiang penyangga agama adalah akal 

■ Setiap kaum memiliki bendera, benderanya hamba-hamba Allah adalah akalnya 

■ Setiap kaum memiliki penyeru, penyeru orang-orang ahli ibadah adalah akalnya 

■ Setiap pedagang memiliki harta dagangan, harta dagangan para Mujtahid adalah akalnya 

■ Setiap keluarga memiliki nilai, nilai keluarga orang-orang jujur adalah akalnya 

■ Setiap kehancuran terdapat pembangunan, pembangunan akhirat terletak pada akal 

■ Setiap seseorang memiliki kesudahan yang membuatnya dikenang dan diingat, Kesudahan 
yang membuat dikenang dan diingat orang-orang jujur terletak pada akalnya 

■ Setiap orang bepergian memiliki tenda menginap, tenda orang-orang mukmin adalah akalnya. 
(HR. Ibnu Mujbir dan alHarits). [ Ihyaa’ 1/84-85 ]. 

Ya Ilahi, Jadikan selalu akalku sebagai pemenang dalam mengalahkan nafsu yang selalu 
menuntunku durhaka terhadap-Mu, jadikan RAMADHAN nanti sebagai sarana untuk melunakkan 
nafsuku demi menggapai Ridho-Mu dan sarana kembali mengenal-Mu.. Aamiin Yaa Robbal 
'Aalamiin... 

Catatan ini di buat pada 03 Agustus 2010 jam 10:48 dan alhamdulillah banyak menyebar di 
internet.., AA 

www.fb.com/profile.php?id=100001136358687#!/notes/133984693309803 

F0078. KEBERKAHAN MAKAN SAHUR 

Oleh Masaji Antoro 

Jii» ,aS” j> (3 I<ul_P au! <JU • JU AiP 4lil klAJU* !j> (j-'jt 

JsLiJl (J SjUjJIj SjU*JI <b yc .ilj SjiJUs-j Ai«Jl (J ZS'jyii O t 

Z^a* C-Sj jSMJJ *** jf iili SI Jt*«j ^ ZiX*ai\j ^rl «jvij (jjliM t-y 

fUj d! J-i Lflipl (• yi\ ZJ iijlojj kU-^l 

Dari sahabat Anas Bin Malik Ra, beliau berkata, Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 
“Makan sahurlah kalian, karena sesungguhnya dalam makanan sahur terdapat barakah”. (HR. 
Muttafaqun ‘alaih). 

Imam Ibn Hajar rahimahullah menjelaskan tentang keberkahan dalam sahur, ditinjau dari berbagai 
sisi, sebagai berikut: 

■ Mengikuti sunnah Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam. 

■ Pembeda dengan puasa ahli kitab, berdasarkan hadits dari Amru bin Al Ash dari Nabi 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam beliau bersabda, “Pembeda antara puasa kita dengan puasanya 
Ahli Kitab ialah makan sahur” (HR. Muslim). 

■ Menguatkan badan dalam melaksanakan ibadah puasa. 

■ Menambah semangat agar semakin rajin beribadah. 

■ Menolak buruknya akhlaq yang dapat timbul akibat rasa lapar. 

■ Dapat menjadi sebab untuk bershadaqah kepada yang membutuhkan makanan sahur, atau 
dapat juga menjadi kesempatan untuk makan bersama-sama mereka. 

■ Menjadi sebab menjalankan dzikir dan doa pada waktu yang diduga merupakan waktu 
terkabulkannya doa. 
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■ Waktu sahur dapat digunakan untuk menyusuli niat puasa bagi mereka yang lalai niat sebelum 
tidurnya. [ Fath al-Baari IV/140 ]. 

2462. MENGGABUNGKAN NIAT PUASA 

PERTANYAAN : 

> Wa Klobot Tlah Kembali 

Assalamualaikum mohon penjelasan agar apa yang saya lakukan menjadi benar dan tidak 
menyalahi hukum, saat ini saya melakukan 2 puasa sunah, senin kamis & sunah DAUD, apakah 
ini boleh, mengingat pada saat tertentu keduanya jatuh di hari yang sama, dengan kata lain, 2 niat 
dalam 1 puasa, saya kerja malam, dan pada waktu maghrib, biasanya adalah jam sibuk & kadang 
sangt sulit u/di tinggalkan, apakah boleh shalat maghribnya saya qodho ? karena saya dengar 2 
keterangan yang berbeda, yang 1 menyatakan boleh, dan 1 lagi tidak, terimakasih, wassalam 

JAWABAN : 

> Mbah Jenggot 

Wa'alaikum salaam. Menggabung niat beberapa puasa sunnah seperti puasa Arofah dan puasa 
senin/kamis adalah boleh dan dinyatakan mendapatkan pahala keduanya. Sebagaimana 
dikemukakan oleh Imam Al-Kurdi. Bahkan menurut Imam Al-Barizi puasa sunna...h seperti hari 
‘Asyuro, jika diniati puasa lain seperti qadha ramadhan tanpa meniatkan pauasa Asyura’ tetap 
mendapatkan pahala keduanya. Adapun puasa 6 hari bulan syawal jika digabung dengan qadha 
ramadhan, maka menurut imam Romli mendapatkan pahala keduanya. Sedangkan menurut Abu 
Makhromah tidak mendapatkan pahala keduanya bahkan tidak sah 


• o* J*J ukiUU L* ^>y^* Cj-iJ' :<dyj) (252 ^ / 2 fcUIt 

-kljiiI ja jejii\ J ,jk> j :Uj U* J_^L ot OI5”j . Jiiil j* Jp jii\ -k':jjAiJlj 

C$ o-w-Jl -k' jZi-U jJ>-\ 1*5” tUajt :aJ jij -k'jiA' V j^J' j* *j ^ ^ y»ji Jt 

3j» M iLj JjLil ^ j» ajIp _jJj :aJ j»j .a*j*» — JjjJl :aJJ ij . JjLJI ^jjjJl 

(• j-asS” «--W' il>t5” jf t/a-Jl fljj tf.ljj-iU'j iijJ&j tuUj'ilt (*U»Jj» Oj£j ot Cjo liAJi 

c-j ot iijt- ^y. ^ aJ J jl*i* (aaIL* iLj :aJJ») .ULILa !>l«j jt yt j**j 

d ^ (J IAvJj L* Jj ^dlU. A^iJ JjLJI ^Ap^a 5 4*Jipl jS> aJL^Ipl 1*5” ^aJ_j3) , ^ 

<_jUjV' i'j cJLs^p- UjjP Aj jJ Jj tlfJl I—*j-jaiA I4 Aj-a» >lS”tdl (• j-Ati' Jl Jl*Jrlj j-iJl 

aj j*S” DLjtj j»_jj (_£ jiJl jJ L» Aiii Ji* ote jvp j5”ij .V jt a** eljj jt aUiai aJ jJ ajL f Cr*J 

ot c-5 Dt aJ lil lj^ (j^l ^j*^! :aJj 5) .«I .liJJi jj^ 15” ajL>*i!I .«I 

^jj .Lte* ^j-as ^ y*j JU<ajiJl ot — LiiT SjUt «jLa ^ L*5” :.LllJLi i Sjj5”JL!.l 

jlJU i JL f- IgjtA jS”Jb L »J ('4*^ U*j Aiy«S” IaJjS) .otjL^Jl (3jU lJl4j tAiC- 1_—IJaJl Jai^> V'j i'ZLiO?- U<ajt 

aJj3j) ,ejU5” jt aLv2a (L»jvP ‘(jA**»" ‘iJ'jA l y Al^ij 

(L*4*j ot .a%^Jl S-a'jj (5' 4^2^a. Jj :aJ^ 5) (5' Otj (Vj. 

jl e^tc- Aji^- tiy» ^ <—A'J' D'il (^Ik-A :aJ jij) .SjUS” jt aUiij Ai jf- j»_ j-a» jj DtS” tUjjPj uATtjjJt 

Jiij !>U t3 jaJ' C~*JLc- Jij tJJa*A Oy» (Aiwij ^4^' k*5" • V y) •Cji ■*. y&k* Cv. 5Jj j-idLi i^-asj 

al jjAUj A3y5” jJl (• j-^Jl Oia* 1 " -k'>ii' ^ Ju jiJl (A(206 (jA» / 1 g) — 
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Jj LfJi iit (*UV' J5 (• oL ^ Ai**j ^btj 

I 4 J <_J_prj D’il t>Xs»-J.I A*?*^” 

tit C—*Jl J y&3- fjs- ^ « Jpj «J'J-i (j^* U** Afcjtj» jA> lla> :(ii :aJL~») 114-113 yO jjXi>jZ* J.I Aji) 

O f) J J'* jj-ilpj “'■*'i' aJUS^ t—>'ji)' J-*°4 y*>- jjj' ^j*.» tOUii*j s-U<aJ £* L*l^j 

f U 'a» y+aij t J' y£> OU<a»j i^lS” ti—*jU« IgJP *ij+aJ jl L» jl O'j (_,> jii' £• olp _Jal!l ^JL* <_M y J-*4 J j*a>- 

l*4i* d*-\j J y&p- P (£} j^«.-»li U-j A* jf- y\ :c-Ji a' DU a *j Jaifi &\j C~«J' ^tsAftaJl ^ C—*Jt 

Uljg< DLs a*j s-Ljai aJp ^ c~«J' ^j*» as>ws ^Jp a* jJ J-» t '- 6 "-- , ‘J ^Ji'I c?1*5” t L*-* L^l_^j 'SJ 
i ^ ■ -• ^AJLud jJLp AZ~* • aJ^5 . AUj ^a£U«w* aJ( ( J jtaJl AZ* ** j - ^ a ll J^") • aJ^S 153 1^ A^jJrl .AjI^aJI 

^^)g*ll 0 ^Lp L£J* ^\ O^-haJI £jA ^^ , 4jLl^-I ^J«w»aP jj lil AJu^t jA 4aa^tI ^J-waaP 

SjliS” jt jij jt f-U ai j»_J-^S A*< <Jy tit 'iijf- Jf- j»_j*<aJl l^»j ,Jp jiJ' a! jji» Cojj 'i' 

> Ghufron Bkl 

Hukum boleh dan mendapat pahala keduanya 

.i'ijs* J'j-i Awj ^ jt ijol f^jij jt ui^' fji f-'jt Aijp Ji AiT j^ipl (Aj-zj) 

i!lpl >jr flaj L»-» jJ \j&~j aU’ j a5ju» viji" AiJUaJlS" L^l y oy» • s > >r ^ j •■'^1? 

t/yy^Ua" 

LINK TERKAIT: 

www.piss-ktb.com/2011/07/seputar-puasa-menggabungkan-niat-puasa.htm 
ILINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/583900274966118 


2470. HUKUM BERBUKA SEBELUM WAKTUNYA KARENA 
MENGIRA TELAH TIBA WAKTUNYA 

PERTANYAAN : 

> Mutiara Hatie Putra Ariska 

Assalamualaikum wr.wb. Afwan di desa saya ada mushola dan masjid dan dari dulu kalau adzan 
magrib pazti mushola mendahului selisih 2 menit sama waktu Adzan di masjid. Dan pastinya kalau 
bulan puasa gini masyarakat berbuka puasanya dengar adzan pertama dari mushola. Padahal 
jadwal puasanya sama. Yang saya tanyakan bagaimana hukumnya yang berbuka tdak pada 
waktunya?? Syukron. Wassalamualaikum 

JAWABAN : 

> El-mahendra Berdo’a 

Berbuka sebelum waktunya bisa mengakibatkan puasanya tidak sah, lihat l'anatu tholibin jilid 2 hal 
230: 

'-Is^ Cm (i « jk* ij;4' V 4*y* JJaj 'jti J$1 Ait DLi \j *Tj Vjt J5l jJj 
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Buka juga kasyifatus saja hal 12 : 

ijj 15 y iJl aJIS a^ULII J-f^r L*5" ( Lsijl a»!)^ OLi lili» Jail ^ ^Jp ^1J' j 


Yang ke-4 adalah orang yang berbuka yang menyangka matahari telah terbenam dan ternyata 
salah, seperti yang banyak terjadi sekarang ini lantaran tidak mengetahui batas-batasnya. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/616042975085181/ 

2474. HAL-HAL YANG MEMBATALKAN PUASA 

oleh: Achmad Hasbulloh 

Ada 10 hal yang membatalkan puasa menurut kitab Fathul Qorib bab shoum : 


J* jviUaJt J.'J J') J.I ja[a JA J y* 9 juiill jvP (J) (l_*_Jr' J,l I J+oj U) Uo^-t 

jjdl <_) J >3 J J*» Joj J.' A) AjiJ-l) (j) l»_pr 4 _ 5 «—J t» (J 4 (j^P- 

^UaJl Jaij £ jii I (IO^Ip f. J»J') (j) .J—- U 5 " A*Jja-J jl ('X*P f^l) £*'J' (j) 

jjp J A»rl^y£” ,jp) _>®J (d'j’V') l/ 0 ^' (j) J"* W-*'-’ 

(_/iJ-l) «j-ijJ' J,' £{LJ' (j) L» j9r Aj jliail jU- J A£>rjj Xj A»r' ^IS' 

Aijait j»_j*aJ' f.Ujt <_) tJs> ,^*i («JJ'j DjJt'j 

(1) Masuknya benda kedalam tubuh dengan sengaja melalu lubang yang terbuka (mulut, hidung, 
dan lain-lain), atau 

(2) melalui jalan yang tertutup, seperti benda yang masuk ke otak melalui kepala. Yang 
dikehendaki dalam hal ini adalah bahwa orang yang berpuasa mencegah sesuatu yang bisa 
masuk kedalam anggota tubuh. 

(3) Mengobati orang yang sakit melalui dua jalan (qubul dan dzubur). 

(4) Muntah dengan sengaja, namun apabila tidak disengaja maka puasanya tidak batal. 

(5) Bersetubuh dengan sengaja. Namun tidak batal apabila lupa (kalau sedang puasa). 

(6) Keluar mani karena bertemunya dua kulit (antara laki-laki dan perempuan) walaupun tanpa 
berjima’. Diharamkan apabila mengeluarkannya dengan tangan, namun tidak diharamkan 
seumpama dikeluarkan dengan tangan istrinya atau budaknya (tapi tetap batal). Pengarang kitab 
(mushannif) telah memisahkan apabila keluar mani disebabkan karena mimpi maka itu tidaklah 
batal. 

(7) Haid, 

(8) Nifas, 

(9) Majnun (gila), 

(10) Murtad. 

Maka, apabila salah satu dari yang disebutkan itu terjadi, batallah puasa seseorang.” 


2485. HUKUM MENCIUM SAAT PUASA 

PERTANYAAN : 
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> Friscea Pelangi 

Terus., kalau lagi puasa Cuma SUN (Mencium) batal tidak puasanya.. ? 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Nge SUN alias mencium saat puasa 

{ j j 14 !bU JlS jl Dlj £ a^I j»jU« J-jy Dt aJ «£ aLaJI c-S” 

Dl£" Ai^Jj j-ilyj J-jy aJp <5)1 auI J_j-« j\£ " cJl» l$ip <5)1 u**j A-iJl p ojjL» DJUS <^5 J-so'b/lj J,jt 

.z’ 1 'b/l J J (* Jjfo DI 'i/ J*- Aj'b/J IfrAjS 'J jv-iJJ I 4 J (jflss- jl Aji ^-Lp jjI ^Pj " Aj j*b/ j^^Ut 

U^ij } 

“Barangsiapa dengan mencium tergerak syahwatnya maka makruh ia mencium dalam kondisi 
berpuasa, kemakruhannya makruh tahrim bila tidak tergerak menurut Imam Syafi’i tidak masalah 
namun meninggalkannya lebih utama berdasarkan hadits riwayat ‘Aisyah : Adalah RasulullahSaw. 
Mencium dan menyentuh sementara beliau berpuasa namun beliau adalah orang yang paling bisa 
mengendalikan nafsunya diantara kalian. 

Menurut keterangan dari Ibn Abbas ra. Bagi orang yang sudah lanjut usia diberi dispensasi 
melakukannya tidak bagi pemuda karena bagi salah satunya dikhawairkan menimbulkan 
keluarnya sperma hingga batallah puasanya dan bagi lainnya tidak dikhawatirkan karenanya 
hukumnya dibedakan diantara keduanya. [ Al-Majmuu’ VI/354 ]. 

> Yazid Anwar 

Lihat juga almizan alkubro juz 1 hal 120 : 

<±UU» J j» £a Uyt «tj>l DI 'b/l Jl>- j£o Jaiii JjU>- jS- ja «t£JUl ^ dL ^LiJl j*U^fl J ji dLii jaj 

jLiii'b/lj ^DJUJb jLiil J» jJuj (jjaiij DJllS DI J ji !A» "b/lj jjjtaj i j4~~; <iJUS DIS* DI Aji 

U* 


Dan al mizan alkubro juz 2 hal 23 : 

DHL» J *jJ +.i j>- DI 'b/l j*jUfiil j *jA 'b/ iLill DI A-yljj cS'k’-l <J X?-tj j^LiJl j SjLis- (_jt J_ji D-Ui jaj 

J U- aJp UI 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/617279134961565/ 


2492. MENELAN LUDAH SAAT BERPUASA 

PERTANYAAN : 

> Muhsin Rock Ahmad 

Assalaamu'alaykum wr.wb.Maaf poro ustadz ,kawulo nderek pirso "menelan ludah yang sudah 
mengumpul dimulut / diatas kerOngkongan ,apakah membatalkan puasa&sholat ?.karenaa saya 
mendapati 2pendapat yang berbeda .mohon syarahnya (MAAF TADZ , SEGERA NJEH) matur 
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suwun.. 

JAWABAN : 

> Achmad Faiz Sahly 

Ludah yang belum tercampur zat/benda lain dan masih berada dalam rongga mulut (belum keluar 
dari mulut) adalah ludah yang masih murni. Bila ditelan tidak membatalkan puasa. 

> Ghufron Bkl 

Menelan ludah yang masih ada dalam mulut bila ludah tersebut suci/tidak najis karena bercampur 
dengan darahnya gusi dan ludah tersebut tidak bercampur zat lain/murni ludah maka tidak 
membatalkan puasa.: 


.jl SUA* d\S~ 01 J £-^S|l 4*^ jij jvjiJl 4)0*< ja 4*Jbt i-» j *lU Jj j) jlaA) M 

U. 4>S/ Uli ia <u» j-j jl j 01 j 4f-!>tal> jjajLi «ii jjMidiJ.1 jjiUaJl; ^Uja i j^oj £*i*l LSjj ^Jbt 

Y Y* Y — X / X ^ O^dail fclp-t , (Olr^ 4P^tal ^ 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/61 6133708409441 

2493. MUNTAH KARENA BATUK BATALKAH PUASA ? 

PERTANYAAN: 

> Ad RyAniek Cah TeMpelngawienan 

Asslamualaikum, siang, saya mau bertanya, tentang puasa, saat batuk dan akhirnya muntah, itu 
puasanya batal tidak ???? terimakasih 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Tidak batal karena hal tersebut termasuk muntah yang tidak disengaja.: 

.jl 4i* JUj jlj 4»1 p lit Ut JjaJLA jfi jJu jt L iu ol 4i* jl Olj 

Y Y A — Y/y Y Y (Oi-JUail ‘Ul^l .4) jiaij !A» «jLtoM jt j^UaJl 4! 4» _pr J,1 4j jjMisiidl 4«jj ja 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/616836948339117 

2560. HUKUM BERKUMUR SAATBERWUDHU KETIKA 
BERPUASA 

PERTANYAAN: 

> Muhammad Yusuf Ikhsan 

Assalamualaikum.pada saat kita wudhu dan pada saat itu pula qita puasa, apa qita diwajibkan 
untuk berkumur pada saat berwudhu ?? 

JAWABAN : 

> Timur Lenk 
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Wa'alaikumussalaam, berkumur ssat berwudhu dikala berpuasa itu tidak wajib, bahkan saat tidak 
puasa pun berkumur itu hukumnya sunat ketika wudlu 

> Ghufron Bkl 

Hukum berkumur ketika mau wudlu' hukumnya sunah, baik bagi orang yang sedang berpuasa 
atau tidak berpuasa, akan tetapi hukumnya makruh berlebih-lebihan / mubalaghoh dalam 
berkumur bagi orang yang berpuasa bahkan ada pendapat yang mengharamkannya..: 

l' (jj «liJLit ^ j i_ j s ^ .>>[\ * _il Lgjo> s -ya 

SjLaS" Alilj ^L*<aJl aJL» l$5” y JJj «jvPj a!L» «J-Sj i_ ~ ja.il y\ (^slaJl ^ J-a» 

l/ol (^jUj-iJl .«AiJUll aJ yi yiiiA j!j piUaJl JaA\j j-^jYY-Wtr jU^Sll 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/593152574040888 

2575. KETENTUAN BERPUASA PADA HARI JUM’AT 

PERTANYAAN : 

> Muhammad Yusuf Ikhsan 

Assalamualaikum. 

1. Puasa ayyamul bidh atau ayyamul bidl ?? (yang benar mana?) 

2. Puasa hari jum'at hukumnya bagaimana?? (dalil) 

JAWABAN : 

> Reza Pacicu 

1. ane juga sering liat orang nulis "dlolim" atau "dlohir"... kalau diliat dari bahasa indonesia yang 
dibakukan sih harusnye "bidh"' karena itu huruf "dhod"... wallohua'lam. ( Sebenarnya DL itu ejaan 
transelitrasi lama, DH lebih baru dan yang terbaru adalah di dengan titik di bawah, untuk 
transelitrasi huruf arab ^) 

2. puasa hari jum'at saja tanpa diiringi puasa hari kamis/hari sabtu maka MAKRU hukumnye 
karena hari jum'at itu adalah hari 'IED bagi umat islam...untuk keterangannye ane liat di SIYARUS 
SALIKIN karangan syaikh Abdush shomad al-falimbani tapi lupa halaman berapa....wallohua'lam 

> Ghufron Bkl 

1. Ayyamul bidl 

2. Makruh bila tidak digabung dengan hari sebelumnya atau hari setelahnya dan atau tidak ada 
sebab, seperti biasa 1 hari puasa 1 hari tidak puasa kebetulan waktu puasanya bertepatan hari 
jum'at maka hal seperti ini tidak makruh. Berpuasa hari jum'at saja meskipun makruh tetap dapat 
pahala.: 


,J 4 j f y aJl yjj y> 1*5" ilji^l AAl yO> jf jt ^ r* 

A *ya jil ji jiaij j *ya iUp’t OtS” A*U a lil L»t a! Oir Ji jl I l~a- jS’i U iljjl AAlJ^-j _ 

yi jt l$li La ji- jt .Ai-S/lj a**Jt1 _jJj ,jol it ^ y*-j dLiJt j* ya ^ U5” }L» 

\ 1 1 T ^ J .iJt . Oi-f <uja*j jl ^jajsJ. 1 oSl AAl j’ 


LINKASAL: 
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www.fb.com/groups/piss.ktb/593227050700107 

2655. HUKUM MENELAN DAHAK SAAT BERPUASA 

PERTANYAAN : 

> Kiky 

Assalamualaikum, tanya nih, bagaimana hukumnya orang puasa yang nelan dahak (riyak), sekian 
terimakasih. 

JAWABAN 

> Brojol Gemblung 

Wa'alaikumussalam. Ust. Dr. Ali Jum'ah Muhammad pernah ditanya tentang ini, beliau menjawab : 
Apabila riyak itu melewati batas / keluar dari batas anggota bathin di dalam tenggorokan (tempat 
keluarnya huruf Hamzah dan Haa\ bukan Kha' menurut Imam al-Zayyadi, dan bukan pula Ha' 
menurut Imam Nawawi), maka menelannya membatalkan puasa. Dan apabila belum melewati 
batas anggota bathin dalam tenggorokan maka menelannya tidak membatalkan puasa. 
Sedangkan menurut pendapat bahwa menelalan riyak itu tidak membatalkan puasa; yakni selagi 
riyak itu tidak keluar ke mulut atau masih ada di dalam mulut. 

LLli^a IAjW iL-aj^a 

13/10/2003 : W : 639 J\ 

^St\\W (J& 2003 AojoA 1 834 (JP- UJ) 4-lUall <_gAc. 

? Jlajj AaAj j 

4,3 Ay ^gAc. jj&J jlluiVl <LjJaa ; c_ll J_a-Il 

^A (j* ij\ A-aLaaH" jabali ^ <Jl9 <jjfL Ajli AjUAjI ^aJ ^ajLoali AA.^aj 1A1 VJ V ^aUooall ^UjI ^i\\W 

^gA^. \$yA j l^ijD ^ q\ $jJai f jAlaJl (jja 41a ©AaUlI <_gi qa l^.il n^iL Aja dikoar. jli ^liAVU jdaj 

_Al M . jjg-aaJl Ajj ^glfr ^Aasl l$.».Vnl ^A AjJ] dlJjjl jl c-LjaS (j) J i^JaJ ^A L_SjaJI CLjJjj. 

jtA^g OijJ ioA V aJaJ LL-aj^a j*l ^ A^a JA^ V AiLJ iL-aSU jA. jaA j£j ^ iLijlJ. jIAIa jaifa.UA 

J"A» Uf. 


Sumber: http://www.dar-alifta.org/ViewFatwa.aspx?ID=639 

> Hezqiel Ahmad Nawawi 

Menelan balghom itu hukumnya khilaf: 


_jS3l ILgiiJl *s-y* jil 
■oldjt 

79 — A*dfc«Jl fl>Jl ^ y, t<ulA ^ OL-ofil L« tAplijJl S^lioJl. 

jlp y, JU IjiSs a j ijfo y\ aJL» IjiSsj» Jli (1) . 

jf jUju ijbQ\ 'y, dik uIl ff "iljU UsLso oJlS^f <U»l>oJt of 

liija* jjaij - ^AjLJ( f U - 

tit Uj olLAjI <^fj t^JLil UMp- tAiiUj tOlAiJl ^jJl Josj jjj tLaija^ jjaij ^ j*AiJt 01 li^JlAil yoy^j 

f 1 ./.all 4 _JlP 01J C4jJbolj AjtPrjf y) t^jjLatll jjL?s* 

Jiy 1 j'j 1 ^ ^s' ibfc. l yzii 'i ^.UJI of Jf- Il)jj * 

J^oiiil 1JL» o»iLiJl jlpj: 

— SaUiv.’^lS” Ljj jjajL : J ji tj^Ssi L^. aJI orl>Jl oS ^ oJLiJb y\j !>lj ' gU'j t^lslJl 3>lioJl ^isil 01 
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— Jajj J j 4 aJIa—j jf ii; OJIa*» jJj. 

UjPT Jaif tjil Jl I^aLjI Jj. 

^ Jaii t<—#Jjl Jl cju»ttiUS Jp o j-UiJl £A I4S ”j tlfswAj tjbJl Jl 1*1 j^a gjai «..-jaj tjll j*li ^ cJUa>- ISIj 

JaaJI jf- LJlj tlt-A JajL |J Ajfi t^Jaij taj i . s<2. « ! 

Uj>- JJf tjjii Ji W*' J> (1). 

Jaj iojX*o J <u _pr ^ oJl5”f *l tljL ISI Igj jJaijj t<ui ^ cJUa?- ISI t aaL>a! ^JS (*jUa!I Jp Ajf Jp aLUaJI 
Jp AiA«-iJl ^1 A-J tl_*!>bijl l-l* Jjsrf JA j»jJl A~sfS l$iA jj*lll jL»f Ajflj tf. Jbl A-iti (Jjl ^-P JA Igjfi ‘A^j Jl ll)f 
l$A*A Jp AJjJLaJ (jLaj^L) b^jS^S Aa y0 0t^AiLSjl ^IaI^I Jji Jp AaJL-uSj ^ (AaIaaJI f-lill ^JJ Ajf 

Point dalam madzhab syafi'i 

L«jsr Ji»f tjll j*li Jl Jj-a»j JUj L$a1i>I 

Hukumnya khilaf, satu riwayat dari imam ahmad bin hanbal 

JiJ\ a ~ 5.fi jC*- ja J-A»lj jS- Jjl ^ iU*A Ajfi I Jai> S/ SaUaJI Jtal il>f X*A-f jf- Ajljj 

ini komentar ibnu syihnah.. 

Aa _j* 9 0 t^AiLiJl ^L«|pl J j » Jp Aa j-,*s JUwL ^ (AaIasJI fliJl ^ji-ii Ajf Jp Ais>«-iJl ji\ AJ ti_#!>b ! Jl IJL» Jj>rf (jA 

l$j*A Jp a; jJiJ JUjV'-j 1a~>v^ 

> Hasyim Toha 

Batal dahak sudah ada di zhahir mulut kemudian ditelan maka batal, atau mampu untuk 
dikeluarkan tapi tetap ditelan maka menurut qoul ashoh syafi'iyah batal, sesuai ibarot di atas : 

1^5 "J dj tL^AAj tjbJl Jl UI ^xa cau t(*il ^ ol ^ »- titj .Iajpt Jaif j*li> Ji Jaj ijbl Jj 

(j^- liL-^f UJtj tbj-A Ja a> J AjS t^lajjj S/ :J_ji (^ij t«jy^aixi c^sfil ^ Jaif 4 <—» Jjl Jl C~Us ji tiiJLii Jp SjJiJt ^A 

Jill. 


> Sunde Pati 

Menelan dahak bagi yangg puasa ada 2 pendapat, yaitu BATAL dan TIDAK BATAL. Dan yang 
shohih adalah batal. 

• jika keluar dari dada kemudian ditelan maka membatalkan puasa hal ini seperti muntah-muntah 

• jika keluarnya dari tenggorokan atau otak maka tidak batal hal ini sebagaimana ludah 


ls *jjUt _ jSi\ csjbU (3/ 903) 

jjaif Ji : LjbJb-f : jlgjrj Ifcii jwlyaJl L^aJujI ISI AaIaaJI L»fj . 
AC-Ui jf t, Aib- JA ijrf Djj t, t. Jjl5' Jiif Jii ljk)l (jA ijrilj t jjaij Ajf Jaij J : 

jjl5" >1 J 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/626565407366271/ 
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2739. KEMASUKAN AIR MANDI JINABAT YANG TIDAK 
MEMBATALKAN PUASA 

PERTANYAAN: 

> Sabila Love Allah-warosulullah 

Assalamuallaikum warohmatullah.. ma'af mau tanya : Seandainya kita sedang berpuasa 
Ramadhan.. Apabila malam berhubungan dengan suami istri., lalu ketika mandi Junub/Janabat 
selepas sholat SUBUH., gimana puasanya..?? Apakah batal atau tidak puasanya ?? maksudnya 
bukankah setiap mandi Junub harus merata dengan kulit..bahkan hidungpun harus kena air ?? 
terimakasih sebelumnya.. 

JAWABAN : 

> Timur Lenk 

Puasanya tetap sah. Bagi orang yang mandi junub saat puasa jika ada air masuk ke dalam tubuh 
maka tidak batal puasanya, asal mandinya tidak selulup /mencebur ke air, jika mandinya dengan 
mencebur kedalam air maka jika ada air masuk ke dalam tubuh maka puasanya batal. Lihat Fathul 
Mu'in halaman 268: 


ISI 0 SjLsr jf- J—i yr f.L* JaJu )lj ^LJol AjUsr ^ J—i -*yr f-U* JoAj, 

JJ jt 3JL.I <uSGt 01 j jkii (l y *Ul 

OSty A^ Ji *Ul ISI U MyrJ u ~*cA\ ^1 t) yJLJLi J,l *U.I Jy ISI UT.^I 

fJjy A^lpj ^ y aii e £jj i—i jJr\ J,l I^LJuVI i*l jAJ A' (J"'* 1 '' (J Aj A 3 ^ t_A»Sll A 

AiJL* 

> Masaji Antoro 

MASALAH JUNUBNYA TIDAK BERPENGARUH, SEHINGGA BERPUASANYA SAH 

22 — a!!I A*” J yj *^fr**^ • 4)li LjL. a-SoIp 0^» (1) of JJi UjLv« oL ^ ftA t«_«is»Jl ^ ^*<aj 

3 t 38 /1 £jiaJi (1)_. (2) j»A A f^4*-i ^ ot ^-L-j aJp / 

109 « : uili a«Jl. Aj a-sjIp djT" : (2). 153 — 152 / 1 JGS^i j*\y-j t 189 — 188 / 1 <_jJL$iij 

153 / 4 ^iJl ) Or jt-\ " f yi f J f j*!AlJ-l jlP ^ Lisr OlA 01 |*JL*J A»lp A&l A'* 5 4ll J yj [ Js- - 

A^aLwmJI i? ) . 


Berpuasa hukumnya SAH bagi orang junub seperti orang yang memasuki shubuh sebelum ia 
menjalani mandi besar karena Aisyah dan Ummu Salamah Radhiyallahu ‘anhuma berkata :“ 
Sesungguhnya Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam memasuki waktu subuh dalam keadaan junub 
karena jima’ dengan isterinya, kemudian ia mandi dan berpuasa” (Hadits Riwayat Bukhari 4/153). 
ALBADAA-I’ 1/38, ALMUGHNI 111/109, ALMUHADDZAB 1/188-189, JAWAAHIR AL-IKLIIL 1/152- 
153. [ALMAUSUU’AH ALFIOHIYYAH XVI/55j. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/575822892440523 
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2743. PUASA : SOLUSI JIKA MENELAN BENANG 
SEPARUH DI PERUT SEPARUH DI MULUT 

PERTANYAAN: 

> Hoiron Yousef Maron 

Assalamu 'alaikum wr, wb, Mau tanya nie kawan semua, Pertanyaannya aneh tapi bukan tidak 
mungkin : Begini, kan kita lagi puasa terus lupa ngunyah-ngunyah benang habis itu dengan tidak 
sengaja ketelan sebagian dari benang itu terus kita sadar kalo lagi puasa, Pertanyaan nya harus 
diapain benang tersebut, Ditelan sekalian sisa benang di luar / yang udah ketelen dikeluarin ? 
Monggo pencerahannya ??? Syukron.! 

JAWABAN : 

> Abdur Rahman Assyafi'i 

Wa'alaikum salam. Kasusnya ini dia menelan benang, separuh sudah masuk ke perut dan 
separuh lagi masih dalam mulut. Jika dimasukan semua sama hukumnya dengan sengaja makan, 
alias puasa batal. Tapi jika ditarik maka termasuk sengaja muntah, batal juga puasanya. Dan jika 
dibiarkan maka sholat yang akan dilakukan tidak sah karena membawa najis. Jadi solusinya ditari 
orang lain ketika dia tidak sadar. Atau meminta orang untuk memaksanya menarik atau 
menelan.Solusinya adalah minta dicabutkan orang lain. Dengan catatan si penelan benang harus 
dalam kondisi tak sadarkan diri semisal lagi tidur. Atau meminta bantuan ke hakim untuk 
mencabutnya dengan paksa. Karena hal ini disamakan dengan 'mukroh' yang tidak membatalkan 
puasa 


U Y 3.U 

j ^aJLp <ujL l$j ’u» j 43Ja-p 1 j ji j 

j j* j ajl* APjfu 01 jjj jja3 4 «w»1^kJj 1 4 ^ 

V j J 15 ^ J <&■ l 1 

y ls^ ^ t’ J 8 ^ y J tj* «>£ 01 JiJai (j^^l JjjJ j JjJ ai\ I lA <-»jU aJ* 

jU JiiJ JaU-l Jijailst jl APjj <uU y*j 


> Abu Aly Rafsanjany 

LAU IBTALAA THORFA KHOITHIN FA ASBAHA SHO-IMAN, FAIN IBTALAA BAAQIIHI AO NAZAAHU 
AFTHORO, WA IN TAROKAHU BATHOLAT SHOLATUHU, WATHORIOUHU: AN YUNZA'A MINHU WAHUA 
GHOFILUN, 

Seandainya seseorang menelan (benang) pucuk jahitan kain, lalu dia menjadi orang yang 
berpuasa (masuk waktu imsak puasa), maka jika ia menelan sisanya atau mencabutnya, maka 
puasanya batal. Kalau benang itu dibiarkan saja maka batal shalatnya. Solusi jalan keluarnya : 
benang dicabut saat dia lupa. (Hasyiyah i'anatut-tholibin juz 2 hal 227). 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/61 6051125084366/ 

2747. MIMPI BASAH (IKHTILAM ) SAAT BERPUASA 

PERTANYAAN: 
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> WalidAstrum Phutra BChicago Thea 

Gimana hukumnya puasa kita kalau kita tidur siang hari lalu mimpi jima, apakah batal puasa kita 
atau tidak ? 

JAWABAN : 

> Ibnu Arif El-Romy 

Seorang yang keluar sperma disebabkan ihtilam mimpi keluar mani Hukum puasanya tidak batal. 
OOULUHU KAL IHTILAAMI} AL-KAAFU LITTANDZIIRI: AY KAMA ANNAHU LA YAFTURU BIL 
IHTILAAMI. I'AANA TUTTOOLIBIIN J 2 H 255. 

> Ghufron Bkl 

Mimpi basah / ihtilam di siang hari ketika berpuasa, tidak membatalkan puasa.: 


(jjJUaJl fclpl j Jjaij f')kp-yiS' aj-iUil fU&M jl Jjiti J 5\£ Jj 0*b jt at j\i 

y/yyv 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/620632777959534/ 

2774. HUKUM MEROKOK KETIKA BERPUASA 

PERTANYAAN : 

> Ananda Raden Pramudya 

Assalamu'alaykum...Gan, Ane mau tanya nih...Benarkah yang membatalkan merokok pada bulan 
suci romadlon hanya pada filternya (berasa manis) kalo tertelan, sedangkan attimbak (mBako) 
mubah/makruh... 'afwan wong goblog pengen tahu jawabannya. 

JAWABAN : 

> Nabilah Az-Zahrah 

Merokok dapat membatalkan puasa, perlu diketahui bahwa dalam rokok terdapat 'ain (nikotin) 
karena itu merokok dapat membatalkan puasa karena rokok termasuk bid'ah yang buruk.imam 
azziyadi pertama ia berfatwa bahwa merokok tidak membatalkan puasa karena tidak diketahui 
bahwa rokok terdapat 'ainya, namun akhirnya ia tahu bahwa rokok terdapat 'ainya sehingga jika 
seseorang merokok saat puasa maka dapat membatalkan puasa, dan akhirnya imam az ziyadi 
berfatwa bahwa merokok membatalkan puasa. [Safinatun najah 118]. 

> SandalKayu HilangSatu 

Ini yang di Bughiyah Hal 54 : 


<_jIj Us 015" Olj l» y- L<^p ya 51 OJUJU JUjJ 01 j t— >1 ^1 Ols-JlJl J j { <Jli 

151 Aj ^ OU-oJl 0_jS" ^ Jj ^ ^4^1 OUo 1 yi^, 1 ^ Jli.al (»1 ^^1 


> Ghufron Bkl 

Merokok termasuk sesuatu yang membatalkan puasa, mengenai fatwa dari Imam Al Ziyaadiy 
yang mengatakan merokok tidak membatal puasa,setelah beliau tahu hakekatnya rokok maka 
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fatwa tersebut telah dicabut dan berfatwa bahwa merokok membatalkan puasa : 

Jl . (3 Li' 1 jjl aJ oSf 4 j JjaJLA Alt* j (jcJLj J j j g ■ ~ U jjytll 

jJajL ^ AjL Vjt list-i ^it JJL» AjbujjaJI ^ Aj^» AjJb-t ^ aIiI ijtiilj il <ioU-l Dls-JJt lJjY/y ^ « 

j]aij Ajtj (^itj £?rj 14 ‘-r>j^i (^1 “W’sjjt L*Jj oLJb- <—jj^vj jl illS SI ajS|. 

\U : ^ jiJLS.jiJ.1 ^ ^ liTj rYA /Y J* 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/622318474457631 

2977. KOTORAN MASUK KEMBALI SAAT BERAK, 

SAHKAH PUASANYA ? 

PERTANYAAN: 

> S’lalu Ada Agoest 

Assalamu'alaikum, para dulur-dulur kula sedanten, Ada satu pertanyaan masalah pembatalan 
puasa, apabila seseorang yang sedang berpuasa ada sesuatu yang dari luar masuk dalam tubuh 
jelas puasa nya batal jika disengaja, yang saya pertanyakan apabila ada seseorang sedang 
mengeluarkan hajat besar ( buang air besar, BAB ) yang keluar nya itu panjang dan keras kotoran 
nya, sebelum tuntas ngising nya, tiba-tiba kotoran nya itu patah masih tersisa di anus / pantat lalu 
kotoran nya tu masuk kembali dan tidak dituntaskan untuk dikeluarkan, batal apa tidak puasa 
seseorang tersebut ??? Tolong beri jawaban nya beserta dalil nya, terima kasih. 

JAWABAN : 

> Arik Sholta 

Kotoran yg keluar saat berak lalu masuk lagi sebab ditahan secara alami bisa membatalkan puasa 
[AL BAJURI 1/291]. Tetapi menurut MUHAMMAD SHOLIH, jika kotoran yang keluar masuk 
kembali tanpa keinginannya sendiri (secara alami) serta kotoran tersebut keras dan sulit diputus 
memakai anusnya, maka tidak membatalkan puasa [BUGHYATUL MUSTARSYIDIN 111] 

Albajuri 1/291 : 1/1/a kadzaa lau adkholatil mar-atu ushbu'ahaa fii farjihaa 'indal istinjaa-i kamaa 
yaf'aluhu ba'dlun nisaa-il juhalah, wamitslu dzalika maa lau khoroja ba'dlul fudllatil 'idhoti tsumma 
'aada listimsaakith thobii'ati fayadlurru falyatanabbah lahu. 

Artinya : Begitu pula bisa membatalkan puasa, apabila wanita memasukkan jari-jari tangannya ke 
dalam farjinya ketika istinja seperti yg dilakukan sebagian wanita bodoh. Sama seperti hal itu 
adalah apabila sebagian kotoran berak telah keluar kemudian kembali lagi, sebab ditahan secara 
alami, maka bisa itu membahayakan (membatalkan) puasanya. Maka ingat-ingatlah masalah 
tersebut. 

Bughyah al mustarsyidin 111 : Wa afta muhammad shoolih bi annahu lau taghowwatho fakhoroja 
syai-un ila haddidh dhohiri tsumma 'aada min ghoirikhtiyaarin linahwi yabuusatil khooriji wa lam 
yukinhu qoth'uhu lam yufthir qiyaasan 'ala maa dzukiro. 

Artinya : Muhammad Sholih berfatwa, bahwasanya andaikan orang yg berpuasa membuang air 
besar kemudian kotoran beraknya keluar sampai batas anggota dhohir, lalu kotoran tersebut 
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kembali lagi ke dalam (perutnya) tanpa keinginannya sendiri, karena kotoran yg keluar trsebut 
keras, dan ia tidak mampu memutus (dengan anusnya), maka tidak membatalkan puasa. Karena 
disamakan pada kasus perkara yang telah disebutkan di atas. 

> Rampak Naung 

Sekedar menambah keterangan kang Arik Sholta. Ada perbedaan pendapat dalam hal ini. Syekh 
al bajuri menghukumi batal, sama dengan wanita yang memasuk jarijarinya kedalam 
kemaluannya saat istinjak. Sedang pendapat kedua yang difatwakan muhammad sholih, tidak 
batal diqiaskan pada orang ambeyen (penyakit bawasir) yang keluar anusnya, dan dikembalikan 
lagi kedalam dengan tangannya, maka tidak batal karena dlorurot. dan ini yang mu'tamad. 


Y / Y ^ . <ti s\s- £ SjaJiJl aL^iaJI £ y liJLii Ji» j * 

jJLiJl y L$Jle- L» J —•£■ Ijl ji a->l ftCj Ia.sIc’I Otj l».s yy jUa/)! jy ~*it «JUjL» (J e 

jJaflj ji <u&r, jl j l^iyi y*S$ jvP y ilp f j^liaJl A»- J,l ^ y%» J a jAjjJ AjL j^[+a 

^ ^ ^ yX$.y*A\ iJu ./"iU J* y Li 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/700913843264760/ 
www.fb.com/notes/740321 165990694 

3030. HUKUM KESURUPAN DALAM PUASA DAN 
PERWALIAN NIKAH 

PERTANYAAN : 

Assalam alaikum. Mohon bantuannya. Ana sedang mencari keterangan nash kitab mu'tabarah 
fiqh Syafi'iyah tentang hukum orang kesurupan dalam hal puasa.apakah orang kesurupan di 
samakan dengan orang gila atau orang mughma 'alaih ? Nash yang telah kami temukan, dalam 
bab aib Nikah kesurupan merupakan satu bagian dari gila sehingga ia menjadi aib yang 
membolehkan fasakh.dalam bab hak perwalian nikah, kesurupan termasuk dalam ighma' bukan 
sama dengan gila sehingga wali yang kesurupan hak perwaliannya tidak berpindah kepada wali 
ab'ad tetapi mesti di tunggu sampai wali tersebut sembuh. Nah, bagaimana kedudukan kesurupan 
dalam bab puasa ? [ Ibnu Ali ]. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalam, kesurupan termasuk dalam bagian gila, dalam puasa kesurupan sama 
dengan gila / puasanya tidak sah : 


. v jvP y d yJr t Y / ) \ O i£jy> rLil .s-LJLaJI yOJU «Jlj 1*5” d yJr 1 y ^OjJrl» jJ-tj 

Jjcdl (ju D yJr I £ <3 f )J Ajtj Y'/t ^ ® SiA .«uU fls ai M J 4* ya JJaj g jt y SjaJ- ^ t 

Y / V' Y 1 ^ yt aJl ^s<aj M ^ jJl (J Sjki- -iarj vt-o- AjT (J « jiPj 


Kesurupan termasuk aib nikah karena pada saat kesurupan akan menimbulkan jinayah, 
sedangkan kesurupan dalam perwalian disamakan dengan ighma (ditunggu siuman untuk jadi wali 
nikah ) karena pada saat kesurupan tersebut tidak mengetahui kebaikan-kebaikan zauj dan tidak 
mengetaui hal-hal yang pantas dan yang tidak pantas.: 
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• “0^ • 4 jf “^k^rl AjIp i»_«j (jjsrjjjl jsr Ij^i ^i5”jjJl aJU L*5” AjLJtI (J,l j3j 0jJrt Ot (3jjillj 

y/ “l ijuJUail isl^l M L»J ^JLvAj L. j ^tjjSll Jl'j*-t Ai j£ A^lsaib jjaJl j£ Ali-io jl f j S D jJrt j 

r/r. y 

Orang gila itu tidak putus hak perwaliannya hanya di saat wali tersebut gila maka tidak wajib 
menunggu dia waras bahkan perwalian pindah pada wali ab'ad : 

.^aij Ijl L-i yii^l jj«J (_£ jJj aJ AjMj “b/ 0ji*J.l Ot U jA Us>j b)l jJl Ai£ iJu ll 0 jixA.\ £ h\f- 0jkrt ^kij Olj aJ_j 3 
Olj aJ jS AjjLpj (*-» U^S” yi»^! jj«J JaZj y j AjV jJl Jiltfj £JJJ ^ 45 jJ»r J3 *»t jl jil Jj 0 jkr t 

$ j* l4j aSU^I jljail Vj 0jJrt Jj*j £JJJ jUjS| 1 Ot aU*j« Jj aSU^I jj*j £ aJ AjMj M Ajt jljit l _ r J Djkrt ^kij 

r/r. n jjJUiJi ajui .a$jj; a^ui j* j 


> Rampak Naung 

Para mayoritas fugoha' sepakat majnun menghilangkan kawalian, karena tidak ada tamyiz,.,. 


A~*aJ jJaJl jA ojaiP AiP' aJLp (J,j»JL! 1 Jjaj OjJ U?t Aj'ilj)l O'ilj «J*£ 3 jV jJt JjjJ Ojikt 01 (3 jj4^“ U¥- *— 

AAj** jil A-^iiJl _ JjVU «JVP 001 Uajlj _ Jaili AiSO.M aJ jj«j 


> Episode Cahaya 

Dalam bahasan puasa/shiyam, kesurupan termasuk bagian dari gila / junun, bukan mabuk / sukr 
atau epilepsi / ighma'. Maka puasanya menjadi batal. Silahkan lihat Hasyiyah al-Jumal Juz 2 hlm 
324 dan Tuhfah al-Muhtaj Juz 3 hlm 450. 

Ini yang di Hasyiyah al-Jumal: 

V Alfj !>U Vtj aJs^J JSlif 01 Ajf ^ *bl L«j aj <^Oju C j*> flli'^lj jSLJl ja J5" ^ Jy N Ajf j ^ o^iP'lj Ua ^ «jC^J 
- » 1 f jlflJl V f jJl ^ OjtJ O-J- Ajf ^ a^j Aj (JAjC. Jl jj OjtoJl ^ Jji. 


Dan ini yang di Tuhfah al-Minhaj fi Syarh al-Minhaj: 

(JA*J tjt L*f \^aj jLflit ^ A^»J (jljf 01 Aj JjCj jj JJl j^Jtj fL^^l j *aj '^ljAj>-_ r £> J ji J if- (JLp <^JjS3l «jU^J 

J^j OrUJ 015” oy» U*W !AJ J-akJ !>Ujj* fljJ <_j j-i 01 tar J , jLflil ,Ja A ja^J Oli^ 01 j f-UjaiJl Aj*jLj Aj. Jk-jj Aj 

0ji»Jl L«fj fUii» Mj Aj.jj^s ^JS “k»p Jljj (3yCU«J jj Olj jwl 'blj fUjaiJl Aj. j+a jiaj (3jiiv.1 0^» 

Mjf ^ jLiJl e jUIP'I U (jAl^Jj. ia* AjIp jjl Vj frUai Mj AJ. jilJ Ajtjj^ ^ jf jL^Jl JJ. A^?J ^ f J? jui aJ ^ Jj. 

>^i ^ lu! cJi; Jjj Lj jP USU jj^ibjj UjS^P i>l jJsj> 1 Aj.tiVS’ <_J jiij^l jvj aJ <_jUjiJI £ jji jj. aJ LjastL* Aji>ilil 

-* 1 *Jl t>* (Jlf j»J i«J AtowsjfJ. 


> Ibnu Ali 

Mohon maaf, Kang Episode Cahaya, nash di atas hanya menyebutkan tentang junun dan 
ighma'dalam bab shiyam.. sedangkan nash yang menyatakan bahwa kesurupan bagian dari junun 
berada dalam bab aib nikah, dalam bab hak perwalian kesurupan disamakan dengan ighma'... jadi 
kami rasa harus di carikan salah satu sifat pada kesurupan yang bisa disamakan ke junun dalam 
bab puasa, karena ketika dalam bab puasa disebutkan bahwa keserupan adalah nok dari junun 
maka tidaklah melazimi bahwa dalam bab yang lain kesurupan juga bagian dari junun.. buktinya 
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dalam bab perwalian kesurupan di samakan dengan ighma'.. 

Kecuali ada nash yang tegas dalam bab puasa yang menyatakan bahwa kesurupan juga bagian 
dari junun.... mohon maaf bila dianggap pertanyaan ana muter-muter.. tapi inilah titik 
ketidakpahaman saya yang masih jahil ini.. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/70691 1259331685/ 
www.fb.com/notes/759757617380382 

3051. TERNYATA BERBEKAM TIDAK MEMBATALKAN 
PUASA 

PERTANYAAN: 

> Frans Elo 

Assalamu alaikum.. Mbah.. Begini mbah ada yang bilang kalau berbekam ketika puasa itu bisa 
membatalkan puasa ada pun yang bilang tidak, ada pula yang bilang mimisan juga batal puasa, 
ada pula yang bilang tidak. Jadi, batas keluar darah yang membatalkan puasa itu seberapa 
banyaknya mbah..? Sekian dan terimakasih mbah, wassalamu alaikum.. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Ketahuilah bahwa ber-bekam tidak membatalkan puasa, orang yang berpuasa lalu melakukan 
bekam / cantuk hukum puasanya tetap sah tapi hal itu makruh. 


\ltto 

: j» y*s*l\j jlaifi jjjl- j j-L» i ^s- yj *L>rS/ cst (• U* <_jU 

£ y Uj yS. *iy- J,l J-^aj Dt 'i/ 4 jS/ tJ n uaJLi fyxs*l I jljaitjU yj ^ y Jl Jl» 

J ji*J yj JU AjL ^ y>y J? l$-U4 j* y-j J'-» {j* t. y 

.sUaii'i/l j»Ut&-'i/l (Jj <uLp (j jiiil ji jiS’S/l. 


> Al Adzkar An Nawawi 

Memang ada hadits shohih yang berbunyi : "afthorol haajim wal mahjuum" (batal puasa orang 
yang membekam dan juga orang yang dibekam (HR. .Abu Dawud, Nasai, dan Ibnu Majah). Akan 
tetapi pada pandangan Imam Syafi'i rahmatullohu 'alaihi telah diNasakh oleh hadits Shohih yang 
lain yakni hadits riwayat Imam Bukhori yang berbunyi : "anibni 'abbaasin rhodhiyallohu 'anhu 
annahu Qoola:"innannabiyya shillallohu 'alaihi wasallam ihtajama wa huwa muhrimun shooimun ". 
(Dari ibnu Abbas rodhiyallohu 'anhu ia berkata : "sesungguhnya Baginda Nabi shollallohu 'alaihi 
wasallam telah berbekam padahal beliau sedang ihrom dan puasa". (HR. Bukhori). Dalam riwayat 
Imam Bukhori ini jelas-jelas menunjukkan tidak batalnya puasa orang yang berbekam... 

Jadi puasanya tetap sah tapi makruh sebagaimana keterangan Ust.Gufron Bkl. Wallohu a'lam bis 
shawab 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/744448692244608/ 
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3059. SAAT PUASA MENELAN LUDAH YANG ADA DI 
BIBIR? 

PERTANYAAN: 

Assalamualaikum wr wb.saya mau bertanya kepada ustd wa ustdz : Bagaimana hukum nya 

orang yang lagi puasa terus lidah nya menjilat bibir nya kemudian ludah nya ditelan..apakah puasa 
nya batal..? tolong pencerahannya ustd.syukron. [ Ria Baim Ndj ]. 

JAWABAN : 

Wa'alaikumussalam. Menelan ludah yang sudah ada di bibir membatalkan puasa . 

J,l «J J» flc. jt Aibjj \S~\y* jt Ua *» 1 Jj jt AiLJL) aij f JjLiJl j» Ua> J,l jJj AiLJ ^Js- M j* Ui j£.j 

jkv i 4 s ‘i *>•>»• • 

y/ m o^UaJi Ajui 

^ M :aJ J») . jjiil J*iJl JpI» (|viJl j* ISI U jC. ^ ^ (£.' I j*-J 

SI yja j !A» tAjLJ 'Js- j»j jvjiJl j* £yf- 01 M iit y» S’ ( _jl S- ISI U .jXL» 'Js- I J»jk** (<0UJ 

jA >lis J,l 015* jJj ^ (SjLiJl jA >lli J,l jJj .AjJLic <uLp L. <3jUL jjl» ^ uJJLf L*jLS* OLJLil 

(188 ^ I 1 ^_) - jjJ\ SjU 

j*< 2 j <uii 0*0 OtT jt ^IfUaJl UUL5* l)aJii£ 015” jt (joLiJl sJj?- J,l £jUl-lS" ^ y>- ISI U 1 — 

MUJAWWIB : Ghufron Bkl, Umar Paroq 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/758125384210272/ 

3095. PUASA NADZAR YANG TERTUNDA 

PERTANYAAN: 

> Munir Kun 

Assalamu'alaikum.Pak,bu, izinkan saya bertanya : Begini, saya kemarin tepatnya hari kamis ikut 
lomba Karya Tulis Ilmiah, Sebelum pengumuman kejuaraan, saya sempat nadzar,kalo masuk 3 
besar, hari sabtu ini saya puasa. Alhamdulillah, kelompok kami mendapat juara 1. namun, pada 
saat hari sabtu, saya ketiduran pak, dan bangun saat adzan sudah berkumandang. Bagaimana 
menurut bapak? apakah besok (hari minggu saya boleh puasa nadzar) ? Mohon bantuannya pak, 
bu. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa alaikumus salaam warohmarohmatulloh. Dalam kejadian di atas nadzarnya sah : 

Y/r T r g^Ul : 
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: O-Ul jt i*Url fji U 0 -)^ Laj^^. S^UJl (J oLSli’^lS” 015” ISI ajj^il (3 •slanj'^l ^JLP’ J^- t j^J 

Lfe» V 4ili «Ul olJLi V ilijiVt j»j \*J 1*1 >31 OV JUuul Jb-VI jL 

Mengenai puasanya dilaksanakan pada hari Ahadnya hukumnya boleh bila karena udzur: 

Y/r°A I «UI : 

Aijp t^iJl (*_jJl JJ L«_JJ jl (aIJ |i :aJ_jS) .IJ^Aj tC-Ulj tl*oJrl (•j-S” C^t (*■“*! {*_Ji J-Jj Aj :a ^j* 
£+eS i^\ Ipij tjs- «!>UaJl ^cJUfcS' :aJ_ jij .^< 2 j :aJ_ jij .<di L • y_ (J*i 0^» :*J j») .«jij. 

l$aj Ujo^t V t.i'iLai\? :aJ j») ^lil fj-Jl j* ^ .f_jUl ^ j>£ 

C^t (J*i nJji) .4*U ^"1 't/j t jbr j*U ®ja 4 tj*U a jj£ y ^ 'jj£ (j 1 ^ ‘^JjJ*) 

f^l £• ^S3 £-/» IaJjSj .j*U u«il (*_J*JJ ^ (*_jUl >^k 

Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/762918997064244/ 

3145. BEBERAPA LAFADZ NIAT PUASA SUNNAH DAN 
WAJIB DALAM SETAHUN 

PERTANYAAN : 

> Zanzanti Yanti Andeslo 

Assalamu'alaikum, bagaimana kalo buat 1 dokumen bacaan niat-niat puasa sunah maupun 
wajib ? Pertanyaan bagaimana niat puasa sunah dan wajib dalam setahun ya ? 

JAWABAN : 

> Hariz Jaya 

1. NIAT PUASA SENIN KAMIS 
a. Puasa Hari Senin 


<J,Uu <& Ai~. JO^I C_ji {y* 

NAWAITU SHAUMA GHADIN YAUMUL ITSNAIN SUNNATAN LILLAAHI TA'ALA. 

Artinya : Saya niat berpuasa besok hari senin sunnah karena Allah Ta'ala. 

b. Puasa Hari Khamis 


<JU <& (j-iU-l fjj Os- 

NAWAITU SHAUMA GHADIN YAUMUL KHAMIS SUNNATAN LILLAAHI TAALA. 

Artinya : Saya niat berpuasa besok hari khamis sunnah karena Allah Tala. 

2. NIAT PUASA TIGA HARI SETIAP BULAN HIJRIYAH (AYYAMUL BIDH) PADA TANGGAL 13, 
14 DAN 15 
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<5) f UI Si f y0 C-J_JJ. 

NAWAITU SHAUMA GHADIN AYYAAMAL BIDH SUNNATAN LILLAAHI TA'ALA. 

Artinya : Saya niat berpuasa besok pada hari-hari putih sunnah karena Allah Ta'ala. 

3. NIAT PUASA DAUD 

,JUJ aU AS* i jb j» y? O-J y. 

NAWAITU SHAUMA DAUD SUNNATAN LILLAAHI TA'ALA. 

Artinya : Saya niat berpuasa daud sunnah karena Allah Ta'ala. 

4. NIAT PUASA BULAN SYA'BAN 

NAWAITU SHAUMA GHADIN 'AN SYAH RI SYA'BAN SUNNATAN LILLAAHI TA'ALA. 

Artinya : Saya niat berpuasa besok dari bulan sya'ban sunnah karena Allah Ta'ala. 

5. NIAT PUASA BULAN SYAWWAL 

Aii li** {j* jf- Si fy& <S~>y. 

NAWAITU SHAUMA GHADIN 'AN SITTATIN MIN SYAWWAALIN SUNNATAN LILLAAHI TA'LA. 
Artinya : Saya niat berpuasa besok dari enam hari di bulan syawal karena Allah Ta'ala. 

6. NIAT PUASA BULAN DZUL HIJJAH 

a. Puasa Tanggal satu sampai tanggal tujuh di bulan dzul hijjah 


J,U; <& is* jf- Si ^y* CJ y. 

NAWAITU SHAUMA GHADIN 'AN SYAH RI DZIL HIJJAH SUNNATAN LILLAAHI TA'ALA. 

Artinya : Saya niat berpuasa besok di bulan dzil hijjah sunnah karena Allah Ta'ala. 

b. Puasa pada tanggal delapan (hari tarwiyah) di bulan dzul hijjah 

JW is* iijjd I Jf- Si {y* <Sjy. 

NAWAITU SHAUMA GHADIN ’ANIT TARWIYATA SUNNATAN LILLAAHI TA'ALA. 

Artinya : Saya niat berpuasa besok dari tarwiyah sunnah karena Allah Ta'ala. 

c. Puasa pada tanggal sembilan farafah) di bulan dzul hijjah 

(J,Uj AU Airf H jf- ^ Si {y0 O-J y. 

NAWAITU SHAUMA GHADIN 'AN 'ARAFATA SUNNATAN LILLAAHI TA'ALA. 

Artinya : Saya niat berpuasa besok dari 'arafah sunnah karena Allah Ta'ala 

7. NIAT PUASA BULAN 'ASYURA (MUHARRAM) 
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J, UJ AU Airf jZ~f- Jf- -Ap fy0 CJjj. 

NAWAITU SHAUMA GHADIN 'AN SYAH RI 'ASYURA SUNNATAN LILLAAHI TAALA. 

Artinya : Saya niat berpuasa besok dari bulan 'asyura sunnah karena Allah Ta'ala. 

8 . NIAT PUASA BULAN RAJAB 

J,U) AU J J +.i jf- -AP ^Jy. 

NAWAITU SHAUMA GHADIN 'AN SYAH RI RAJAB SUNNATAN LILLAAHI TA'ALA. 

Artinya : Saya niat berpuasa besok dari bulan rajab sunnah karena Allah Ta'ala. 

9. NIAT PUASA BULAN RAMADHAN 


J,UJ AU Ai«Jl oJlA OU 'oaj yPJ» t jp JLP ^ y& C-J y. 

NAWAITU SHAUMA GHADIN 'AN ADA'I FARDHI SYAHRI RHOMADHANI HADZIHIS SANATI 
LILLAAHI TA'ALA. 

Artinya : Saya niat berpuasa besok pada hari bulan ramadhan tahun ini karena Allah Ta'ala. 

10. NIAT PUASA QADHA' PUASA RAMADHAN 


J,U; aU DU 'a *j yOy jf- Jp j» yt> y. 

NAWAITU SHAUMA GHADIN 'AN OADHA'I FARDI RAMADHANA LILLAAHI TA'ALA. 

Artinya : Saya niat berpuasa besok dari mengqadha' fardu ramadhan Lillaahi Ta'ala. 

WALLOHU A'LAM 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/775101275846016/ 

3364. DOA KETIKA BERBUKA PUASA 

PERTANYAAN: 

> Nona Arya 

Assalamualaikum. Mau tanya permasalahan puasa. 

1. Apakah 

qjjq^IjJI ?>j\ L dbjoojj o_>k»9l jdc 3 OjjoI dL 3 Cj&ud dJ p^JJI 
adalah hadits palsu, atau dengan kata lain, ini bukanlah hadits. Tidak terdapat di kitab hadits 
manapun. Sehingga kita tidak boleh meyakini doa ini sebagai hadits Nabi Shallallahu’alaihi 
Wasallam. Oleh karena itu, doa dengan lafazh ini dihukumi sama seperti ucapan orang biasa 
seperti saya dan anda. Sama kedudukannya seperti kita berdoa dengan kata-kata sendiri. 
Sehingga doa ini tidak boleh dipopulerkan apalagi dipatenkan sebagai doa berbuka 
puasa.BENARKAH ? 

2. Kalau do'if kenapa lebih terkenal dibanding doa ini? 

JJI cLu o! _>>^il Ojj 3 v 33 __>siJI CjJjjI 3 LoJcJI i-jiio 

3. Salah satu doa yang tidak tertolak adalah saat berbuka puasa. Pertanyaan: kapan doa itu 
dilaksanakan ?sebelum membatalkan puasa,berbareng saat berdoa buka puasa atau setelah 
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membatalkan puasa ? terima kasih 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam wr wb. Sepengetahuan saya derajat hadits tersebut adalah MURSAL, namun 
di-dhoifkan oleh muhadits otodidak wahabi ( albani dalam al-jami'i al- shoghir, nama kitabnya 
hampir sama dengan jami'ish shoghir nya ASWAJA). 

Adalah terlalu berlebihan kalau menyatakan salah, apalagi bid’ah berdo’a dengan do’a tersebut. 
Karena sebagai do’a, asalkan maknanya tidak bertentangan dengan aqidah Islam dan tidak untuk 
maksiyat, maka disunnahkan berdo’a walaupun do’a buatan sendiri atau dengan bahasa non Arab 
sekalipun. Apalagi do’anya orang yang berpuasa tidak ditolak. Rasulullah saw bersabda: 

v_j|_5j| l^j ipLoill jJc JjoSj p.3JJduoJI 63C33 ^1^3 ijitajl pLo^l SjJ ^ 4 Li 3 b 

Saj 5I3 >iljj*^j^ ^ 3^3 - 3 L>3 > i_j°>JI J3CJ3 iCj^IoIjJI 

Tiga orang yang doa mereka tidak terhalang, yaitu imam (pemimpin) yang adil, orang yang 
berpuasa hingga ia berbuka, dan doa orang yang dizholimi. Doa mereka dibawa ke atas awan dan 
dibukakan pintu langit untuknya, lalu Allah Azza Wa Jalla berfirman: ‘Demi izzah-Ku, Aku akan 
menolongmu meski setelah beberapa waktu.” (HR Ahmad, dari Abu Hurairah, shahih lighairihi). 

Apalagi ada hadits yang bahwa Rasulullah diriwayatkan juga berdo’a dengan do’a yang sebagian 
lafadznya seperti di atas: 

jjofll N q15> ^1j3 4jJc <UJ| GujJI J ” <teL 4jl ibjiiiJ QJ ilao qC i'jLijjj&i LtfSS iS^uujjO IjjSS 

cjJos\ 9jj Jic 3 .cjjcwd dJj ^Jl» :JIS» 

Sesungguhnya Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam ketika berbuka membaca doa: Allahumma laka 
shumtu wa ‘alaa rizqika afthartu (HR. Abu Dawud, diriwayatkan juga oleh Al Baihaqi, Ath 
Thabarany, Ibnu Abi Syaibah) 

Namun dalam catatan kaki Kitab Jami’ul Ushul, karya Ibnul Atsir (w. 606 H), dengan tahqiq Abdul 
Qadir Arna’uth dan disempurnakan Basyir ‘Uyun, Maktabah Darul Bayan, juz 6 hal.378 
dinyatakan: 

l$j i53Cj ^3 tJ M^\ ioC J 3 &JI ljLi .^» 3 ^! jv9 (2358) p3j. 

Nomor (2358) dalam (kitab) Puasa, bab perkataan saat berbuka, mursal, akan tetapi hadits ini 
memiliki syawahid yang memperkuatnya. 

Berikut beberapa redaksi do’a terkait: 

1) Ath Thabarany dalam Mu’jam as Shaghir (2/133): 

Ojkl il9jj jdc 3 , Oj 0 u-o «lO ^Jl 4^1 p^-> 

2) Ath Thabarany dalam Ad Du’a, hal 286 

^jiaJI gjoUI CjuI .10] jujo JjSj lOjLfil ^jj jdc3 t<■ iHJ p^JJI pjujj 

3) Dalam Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (2/344), Ar Rabi’ bin Khutsaim ketika mau berbuka berdo’a: 
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Ojiasll iju9jj3 Ojo^3i9 jujLcI iSdll 4 W ^uoSJI 

4) Dalam Tartibul ‘Amaly, 1/344: 

^jJaJI gjjoLJI CjjI dW jvio dlii iddidj 3 dljlSjIj iCjjJosI d|jj Cjjq*zd dD ^Jl <44 -iua5JI 3 i^JJl p—jb 

Juga diriwayatkan bahwa Ibnu ‘Umar ketika mau berbuka berdo’a: 

jJ jicl p^fiaoJI &*d 3 b 


Wahai Dzat Yang luas ampunannya, ampuni aku (HR. Al Baihaqy) 

Bagus juga berdo’a dengan do’a: 

4Ul cb 0 j 01)3 olbb ‘LoJdl ddd 

Rasa haus telah hilang, kerongkongan telah basah, dan telah tetap pahala, insya Allah (HR. Abu 
Daud, Ad Daruquthni menyatakan sanadnya hasan, Al Hakim menyatakan sanadnya shahih 
menurut Syaikhain/bukhori muslim) 

Imam Thobrony menyatakan haditsnya marfu' 

4 jsb i 0 19 jj 3 JI \jj S 3 IS Liu 1 jdddl 3 jjQC \jj J 4 C LolLjJ Lu 1 i-rn^u qj pj&ljd \JJ dddo Lj (gjjjjo Cu_^>) 
1 df jj (jJ^c-3 cuouzd dlJ ^Jl 4Ul pjudu " : Jll 1 j\c&\ W iic 4JJl jdb (julll qS : Jl^ 1 Jd- i cub 

" ■ 


Simak penjelasan keterangan berikut dari ulama lintas madzhab. 

Kaum Muslimin di seluruh dunia termasuk di Indonesia apabila berbuka puasa biasa membaca 
do’a berikut: 


^llll cb 0 j OJJ3 v33jbl 0JLI3 I0J2JI ddd i OjJafll JJSjj jvlc3 Owol b/3 Ojq*zd JJ . 


Artinya: “Ya Allah, karena-Mu aku berpuasa, kepada-Mu aku beriman dan dengan rizki-Mu aku 
berbuka. Telah hilang rasa penatku dan basahlah tenggorokanku dan tetaplah pahala dicurahkan 
atasku, Insya Allah”. 


Pembacaan do’a seperti ini - dengan variasi tambahan dan pengurangan - merupakan warisan 
turun-temurun dari para Ulama Waratsatul Anbiya. Mereka yang menganjurkan membaca do’a ini 
adalah para Ahli Hadis dan Fuqaha dari berbagai Madzhab. Dari Ulama Madzhab Hanafi misalnya 
kita menemukan penjelasan dari Al Imam Fakhruddin Utsman bin Ali az Zaila’i: 

OjJafll vibjj jdc 3 0 E 3 J JjIc 3 CujoI dLi 3 cjjo*z 3 di jli^^l qI ftlbJI ^03 . 

Artinya: Di antara Sunnat adalah ketika berbuka puasa dianjurkan mengucapkan: “Ya Allah, 
karena-Mu aku berpuasa, kepada-Mu aku beriman, kepada-Mu aku bertawakkal dan dengan rizki- 
Mu aku berbuka. (Lihat kitab Tabyinul Haqa’iq Syarah Kanzud Daqa’iq karya Al Imam Az Zaila’i juz 
4 halaman 178). 


- Dari Ulama Madzhab Maliki antara lain disebutkan dalam Kitab Al Fawakih Ad Dawani Ala 
Risalah Ibni Abi Zaid Al Oirwani karya Syekh Ahmad bin Ghunaim bin Salim bin Mihna An 
Nafrawi: 

dU ^Jl ■ CI 32 J 3 I ‘ I I 03 cuo^9 lo jicll OjJofll d9jj ijJc 3 uo^ dfl ■ Jcdl Ld CJ 32 J 3 
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<ilj| cl 2 u o! OUJ3 J)3_[>aJI CjIlIj LolsJI Cjfio i OjJafll d 9 jj jJc3 Ojcwd . 

Artinya: Dan Sunnat ketika berbuka puasa mengucapkan: “Ya Allah, karena-Mu aku berpuasa dan 
dengan rizki-Mu aku berbuka. Maka ampunilah dosaku yang lalu dan yang akan datang”. Atau 
mengucapkan: “Ya Allah, karena-Mu aku berpuasa dan dengan rizki-Mu aku berbuka. Telah hilang 
rasa penatku dan basahlah tenggorokanku dan tetaplah pahala dicurahkan atasku, Insya Allah”. 
(Lihat pada Juz 3 halaman 386). 

- Dari Madzhab Syafi’i antara lain dikemukakan Al Hafizh Al Imam An Nawawi dalam Al Majmu’ 
Syarah Al Muhadzdzab: 

4 jI J_9juj j " Jls 3 jI iS3^ LoJ CjJcS\ dfjjj jdc3 Oxwd dU ^Jl 0 jtk 9 j J3CJ qI v-jjOLujuoJ^ 
Cjjb 3 \ dijjj jvlc3 Cua*z 3 dU J^JJI Jls _>Li 9 I pj pLo N pluJ3 4 jJc 4 JJl jJ^d . 

Artinya: Dan yang disunnahkan ketika berbuka puasa itu adalah mengucapkan: “Ya Allah, karena- 
Mu aku berpuasa dan dengan rizki-Mu aku berbuka”. Berdasarkan Hadis yang diriwayatkan Abu 
Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW itu apabila berpuasa kemudian berbuka membaca “Ya Allah, 
karena-Mu aku berpuasa dan dengan rizki-Mu aku berbuka”. (Lihat Al Majmu’ Juz 6 halaman 363). 

- Dari Madzhab Hanbali antara lain dikemukakan oleh Ibnu Oudamah Al Maqdisi. 

^lJI o±ic J32J qI_|!cLoJI jJa 9 X>j pJ q| 3 jJb jiasU ^3 ( j3>juJI jjibt) jlia 9 ^ll v_ojLujj3 
pjiaJI gjjoUI ojI djj jujo JjSj ^JJI 1 d^o5>J3 djliJd i OjJcfii d 9 jj jdc3 1 cuwd dfl 

Artinya: Dan disunnahkan menyegerakan berbuka dan mengakhirkan sahur. Dianjurkan agar 
berbuka dengan kurma atau jika tidak ada, dengan air. Dan ketika berbuka hendaklah membaca, 
“Ya Allah, karena-Mu aku berpuasa dan dengan rizki-Mu aku berbuka”. Maha Suci Engkau ya 
Allah dan segala pujian bagi-Mu. Ya Allah, terimalah ibadahku sesungguhnya Engkau Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui” (Asy Syarh Al Kabir karya Ibnu Oudamah, juz 3, halaman 76) 


Para Ulama itu mengamalkan do’a tersebut berdasarkan warisan ilmu yang diterima secara turun 
temurun dari generasi ke genarasi dan bermuara di generasi awal Ummat ini. Namun do’a 
tersebut pun terdapat pula catatannya di dalam kitab-kitab Hadis. Di antara buku Hadis yang 
mencantumkannya adalah buku karya Al Imam Abu Dawud, seorang penyusun buku Hadis 
bermadzhab Hanbali dalam Sunannya: 

- ob-V 0 ^?b 0“°^ Ol bJSS iuoSoo 3_il pj ^oSjo qj <UJl SjG IjjSS 

fllill J 3 JUJ j q 15 > JII 3 (JdJI jJi 3 lj lo ghL 9 4 IpJ ijdc uJJOC qjI OjIj Jll - gi&oJI - pJLj qjI 

(^3!^ 3jI obj) .« ^lll cl 2 d 0 j _pO!l OUJ3 ^ 33^1 cJiib lakjl » Jll jLfil N -pLu3 4jJc 4 JJl. 

Artinya: Marwan bin Salim berkata; Aku melihat Ibnu Umar memegang jenggotnya dan memotong 
yang melebihi genggaman telapak tangannya dan berkata: Rasulullah SAW itu apabila berbuka 
puasa mengucapkan “Telah hilang rasa penatku dan basahlah tenggorokanku dan tetaplah pahala 
dicurahkan atasku, Insya Allah”. (HRAbu Dawud). 


Al Imam Al Baihaqi, seorang penyusun kitab Hadis bermadzhab Syafi’i meriwayatkan dalam As 
Sunan Al Kubra - selain Hadis di atas - sebuah Hadis lain; 


ilao luiS IsLdjo luiS 3c)l3 3 jI 4ldl3 jL> 3 J IjjJiil uSjJji> 3 jJI jdc 3 J \ 

Ojia9i «ilfjj jJc3 Cuq*z3 JJ] j^JI »■ N q!5> ~A uJ 3 ‘klc 4Lll GuUl cJ ^ C* 1 >> - 
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(iSjjUI ijjjuJIs 0 I 3 J) 

Artinya: Bahwasanya nabi Muhammad SAW itu apabila berbuka puasa membaca “Allahumma 
Laka Shumtu...” [Ya Allah, karena-Mu aku berpuasa dan dengan rizki-Mu aku berbuka]. (HR Al 
Baihaqi dalam As Sunan Al Kubra Juz 4 halaman 239) 

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa membaca do’a “Allahumma laka 
Shumtu....” Sebagaimana yang biasa dilakukan Ummat Islam adalah Sunnah. Adapun adanya 
keterangan sebagian orang yang menilai Hadisnya lemah dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Pertama, lemahnya sebuah Hadis tidak serta merta terlarang mengamalkannya sebab kelemahan 
itu hanyalah pada penisbatannya kepada Rasulullah SAW, tidak ada kaitannya dengan boleh- 
tidaknya dibaca. 

Kedua, Hadis “Allahumma Laka Shumtu...” sungguhpun dha’if namun ia melengkapi Hadis 
“Dzahabazh Zhama’u...”. yang yang Hasan itu. Bentuk kedua ini belum merupakan do’a sebab 
hanya bentuk berita atau ucapan biasa yang disampaikan Rasulullah SAW saat minum air. 
Bacaan ini baru menjadi do’a manakala disambungkan dengan kalimat “Allahumma...” yang 
berarti “Ya Allah”. 

Ketiga, bacaan do’a tersebut telah diamalkan dan dianjurkan oleh semua Ulama Madzhab Empat 
Itu artinya membaca “Allahumma laka Shumtu” merupakan kesepakatan Ummat Islam. 

Apabila ada orang awam yang melarang membaca “Allahumma Laka Shumtu...” maka orang 
tersebut dapat dikatakan menganut aliran sesat, sebab - selain menyalahi kesepakatan Ummat 
Islam - tidak ada dalil yang menjadi dasarnya. Bahkan, sabda Rasulullah SAW di atas 
menganjurkan kita memilih do’a sesuka kita. Lalu dengan alasan apa orang tersebut melarang 
membaca do’a “Allahumma Laka Shumtu..” ?. Bukankah dengan larangannya itu berarti ia telah 
membuat Syari’at baru?. Kalau saja membaca do’a yang terdapat dalam Hadis Shahih itu 
diharamkan, tanyakan kepada orang itu; “Pernahkan anda berdo’a dengan Bahasa Indonesia agar 
anak anda sukses sekolahnya?. Jika pernah, lalu apakah ada dalilnya bentuk do’a yang anda 
baca itu?. Lalu bagaimana anda melarang orang membaca do’a yang disepakati Ummat Islam dari 
dulu hingga sekarang hanya gara-gara “katanya” Hadisnya dha’if ?. 

Para ulama menganjurkan membaca do'a tersebut, simak hadits yang mereka (Rohimahumullahu) 
takhrij: Lihat dalam taisiril wushul ila ahaaditsir rosul. 

jb M j]a3\ Jl9 : ^JJI dU CuQ*z3 jJc 3 o_>b9l 
1 S 9 IjJI: il&o 3 jI ^b - JaJ^oJI - Jl 3 ! pijJI: 203 

jv9 i_jL£ J 4 J 5 &JI 

0 I Guill jJ*^ <uJ c. plud 3 bj Josl Jls p^JJI dU Cuou-o jdc 3 d9j j 

1 S 9 I jJI: il&o qj Cj^oJI: 3 jI ^b - ^^iuj jul ^b - 3 ! pS_>ll: 2358 

oIjuj c [^93 Jls \s3 lo cddj 5 g 3 gJLo] 

Gulll jvLo cQjl <ulc pLjj bj j]q 9 I Jls pjuaj dUl ^lll dU Cuou-O jdc 3 dl9j J OjLJ 
1 S 3 IJI: uuojl qj dJlo O^oJI: juljjkll - p>aoJI ixuu 3 ^!l - 3 I pS_>JI: 7/298 

ijiacJI: pJ 3 jj Cu^lJI ^lj ^b qj 0 \3jjj}\ ijii <b Jjclojujj ijj jjoC 

^jJJI dU Cuouzd ^4^3 dl 9jj OjJo9i 


©2015 


www.piss-ktb. com 




| 2386 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


3 jI o^>joJI: 1 S 33 JI - j^aoJI: £ 3 jq>JI - 3 I p9jJI: 6/362 

l93jaoi 0^-3 UVM-JJ C UJ| 4 j1c pJjuJ3 XjjjjOi qo3 4jI3j (jjl u^LjiC 

T M.. 1 n XrUO 3 LjjuJ L i QiO./S 

0 i Gsuill 4iJl <utc pLj3 _ 0 K N jia9l Jl9 : ^JJI JJ jdc3 Jfijj OjioJ. 

1 S 3 IJI: ilao qj bj&j lj^^oJI: jui&JI - j^djoJI: i_ji^joJI - 3 I fJijJI: 4/1616 

<Lo')b. o^cmiJI: Jjujjjo 

jl julll jvLo 4Jl 4 jJc ^Lj 3 N jJo9l Jl9 : JJ CjjOuzd 0^3 J 9jj OjLfll 
1 S 3 IJI: ilao qj bj&j o^>oJI: ^1 ^^aJLoJI - j^djoJI: j:JI jjjuoJI - Jl 3 I p9>ll: 5/710 

^luo')b. ^^oJI: o^Ljjj ujuj^ <t£J Jjujjjo 

4siJj qI 4jl 4Ul 4 jJc pluj3 N jJo9l J13 ^JJI JJ Cjjq*z3 jJb3 J3jj CjjJcJ 

US 3 IjJI: il&o bjifcj uj^sooJI: ^jjl ^flloll - j^uoOnJI: iSjliJI ^aJall - 4 >jLoJI 3 I piijJI: 13/400 

<Lo'>b. O^csjaJI: JLjjjo [ 1 S 3 J 3 ] o° ^1IC 39 jjo iLjJj 4 j 3 i3a*zo 

qI J^ujj 4 jI <UJl jJiaj 4 j1c pLj 3 N Jls : jL$JJI JJ Ojcwd jJc 3 J3jj OjioJ 
1 S 3 IJI: il&o bj&j liiaoJI: ^jI ^aloJI - j^u-onJI: _pjJI jjjjoJI - 4>jLgJI 3 I fJjJI: 1/327 

O^aocJ I. Diliujj <b<J Jjuj_^o 

0 i CsVM-lI ijJJa <Ill <bJc 4*^3 N JI3 ^JJI JJ Cu3u-o jJb3 J3jj O_>k9l 
1 S 3 IJI: ilao qj bj&j oi>joJI: qjI V jaicJI - j^djoJI: 4i>j ^Li>joJI - 4 >sl^J 13 I ^jJI: 2/96 

p&> JjuJjjO 

jl juill jvLo 4Jl «Ulc pLu 3 qIS li| jia9l Jl9 (4-UI Cjjq*z 3 • jJ^3 ll 3jj 

1 S 3 IjJI: ilao yji bj&j Oi>all: ~ j^djoJI: ilijl ‘UiiaJI - 4 > 2 *^dJI 3 I p9jJI: 289/1 

'<Lr^S uj^oJI: JLjjO! 003 ^jI u-jIjC 033 O 3 ! ^3 g*zsj o\Lj 

qI julll jvLo 4Jl ^jJb ^Lj 3 li| jJo9l Jl9 ^JJI JJ Cuouzs jJb 3 J? r)j Ojia9i 

153 IjJI: ilao b_>fi>j ^>a 153 L 0 JI - j^oJI: gjj3J cjj^L>I ^jjLdoJI - <k>L^\\ 3 I pSjJli 2/169 

^luo')b. vij^aJI: JLjjjo 

J^ujj 4ul 4Jl 4*^3 N Jos! ^ Ojcwd jjc3 J9 j j o jLtfl 

1 S 3 IjJI: udojl \jj JJLo (iianJI: jvjoI^JI - go>o ij^jJI - 4>jLoJI 3 I fJjJli 3/159 

uj^cmJI: «U9 q19_>jjJI 3^3 iJja^zb 

oi 4Jl ^ulc JL 3 qIS li| _>Jo91JI9 : ^III JJ OjCWD • jJc3 J9 j J o Jk&\ 

^ 31 _>JI: ilao ^jj bj&j Oi>JI: qjI j>> ju^liujaJI - j^oJI: yyCuiJbJI jjjj :Jl - 4>slu 3 JI 3 I ^jJI: 2/801 

Jjujjjo 

J3 jujj atll 4 jJ£ 4*^3 1^1 : r^f 4JJl p^JJI JJ Cju oLdi jJ ^3 J9jj CjJoSI 

1 S 3 IJJI: uuojl JJLo Oii>joJI: qjI ju^liLuaaJI - j^aall: ^ipJbJI jjjs :Jl - 3 I p9jJI: 2/802 

<L&;&> vij^joJI: o^Ljjj 

http://www.dorar.net/hadith 

melihat pandangan ahli hadits diatas ,derajat hadits nya khilaf (marfu' , mursal dan dhoif ) 
kalaupun dhoif namun secara ma'na hasan , Imam ghozali saja yang tingkatannya " Hujjatul Islam" 
dalam banyak kitabnya mengutarakan amalan-amalan yang sumbernya dari hadits dho'if sebagai 
"Fadhoilul a'mal". 
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Dan menurut pribadi saya : "terlalu berlebihan kalau ada orang atau golongan yang tidak 
memperbolehkan do'a tersebut diatas dengan berdasarkan "sanad hadits nya lemah". Ta'dzimnya 
aswaja dengan menggabungkan keduanya 

01)3 v 33__>sdI 0J1JI3 loJdll i-jSi qjjci>IjJI f^>jl L dbjoojj Ojiafll diijj jdc 3 Cwol dL 3 JJ p^JJI 

JJI cb o) ^1 


> Syifak 

HADITH INI HASAN dan MA'MUL BIH (bisa diamalkan) termuat dalam : Asnal Mathalib 

itLdli ^IS 3 jI 0 I 3 J £(jjQJ Ojio9l d |jj jvlC 3 cuwd JJ jlk9UI ^jp £>Ljj ^3 Saj J 3 SJ 4 J 

01)3 *\ 33 jsd I 0 ILI 3 tololi i_JbS J 32 J 0 ^ 4jit HaJ s? 3 J 3 JIjjjo 

v-JUaall jujujI vjULszJ 4UI sliu 0 | _>>tll 

Raudhatul Muhadditsin Abdul Qadir Al-Arnauth menyatakan : "Namun hadits ini memiliki syawahid 
(jalur lain) yang menguatkannya." 

a< - )^ /10 o 3 304 (- 4729 -c-u -to j A j® ^ A* 4 - ^ 

] j| liLj SLJ " : 1%^ lil □ -adi j j>i3 liLjCj. " j ) telj 162/1 (: 5LJ cjj USbj 

I V>j> : 162/1 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/799952990027511/ 

3365. HAL-HAL YANG DAPAT MENGGUGURKAN PAHALA 
PUASA 

PERTANYAAN: 

> Saifuddin Wong Kawool Tulungagung 

Permisi, saya mau nanya Tadz, agak VULGAR DIKIT... katanye ada salah satu perbuatan yang 
bisa meng-CANCEL pahala ibadah Puasa, yaitu NADZARA BIS SYAHAWAT, itu maksudnya 
apa? apakah yang dimaksud bis syahawat? jika seorang laki-laki melihat perempuan cantik lalu 
dalam hatinya bilang" wah cantk banget" (namun si Mr.P tidak ereksi) apakah itu masuk kategori 
nadzara bis syahawat ? 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Bismillahirrohmanirrohiim. Bulan suci Ramadhan telah tiba, bulan penuh rahmat dan ampunan dari 
Allah Subhanahu wa Ta’ala. Kesempatan sangat berharga untuk meraih ampunan besar dari Allah 
Ta’ala dengan menjalankan ibadah puasa sebaik mungkin secara zahir dan bathin yakni dengan 
menjaga zahir kita dari melakukan perkara yang membatalkan puasa dan menjaga bathin kita dari 
perkara yang merusak pahala puasa sehingga puasa kita menjadi sempurna zahir dan bathin. 

Berbicara tentang perkara yang membatalkan puasa, maka sudah maklum diketahui dalam kitab- 
kitab feqah yang ada dari kalangan empat mazhab seperti murtad, haid, nifas, bersetubuh, makan 
minum dan lainnya. Lalu bagaimana dengan dosa-dosa semisal berdusta, sumpah palsu, berkata 
kotor, mengghibah dan semisalnya, apakah membatalkan puasa atau pahala puasa sahaja ? 
Seperti hadits Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam berikut ini: 
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jJojJ^ 4 jiKII QJjQjJl 3 I3 1-jiSJI fjLoJI Q_>k» 2 J gjJJOi 

“ Lima perkara yang membatalkan orang yang berpuasa ; dusta, ghibah, adu domba, sumpah 
palsu dan melihat dengan syahwat 

Dan bagaimana kedudukan hadits tersebut ? Jumhurfuqaha dari mazhab Syafi’iyyah, Hanafiyyah, 
Malikiyyah dan Hanbaliyyah mengatakan bahwa perkara ma’shiat semacam itu tidak membatalkan 
puasa, kecuali imam al-Awza’i beliau mengatakan bahwa ghibah dapat membatalkan puasa dan 
wajib diqadhai, beliau mendasarinya salah satunya dengan dalil hadits di atas dan juga hadits 
berikut: 


J JV9 <UJ yjojJs 4 j JoaJl 3 j 3 jJI J 3 S pJ 

“ Barangsiapa yang tidak meninggalkan ucapan dusta dan berbuat dusta, maka Allah tidak peduli 
ia meninggalkan makan dan minumnya “.(HR. Bukhari). 

Pendapat al-Awza’i dijawab oleh para ulama sebagaimana disebutkan oleh imam an-Nawawi 
berikut: 

4 jjL*zxi q3^j Laij 4J3IL0JI 93 JLo^ qI il_>oJI gl lS 3 juj ujj.} 1 >^I Lubwol 

'i JJoL ” pjLaJI ojJaflj 1 CjjA>JI L0I3 . 4 j JLuj p3*rJI |jl 'i ciSbjJI p^Kll3 3^111 [ jC- 

ft3^JI (jjaaj 0I3JJI o^lku il_>oJI qL laB>J-1C3 JJ3JJ0JI3 <UC i_jbJ3 i <b £t£>j 

“ Para sahabat kami (ulama Syafi’iyyah) menjawab tentang hadits-hadits tersebut selain hadits 
yang terakhir, bahwasanya yang dimaksud adalah sesungguhnya kesempurnaan puasa dan 
keutamaan yang dituntut adalah dapat diperoleh dengan menjaga dari perbuatan sia-sia dan 
ucapan kotor, bukan puasa dapat batal dengannya. Adapun hadits terakhir yakni; “ Lima perkara 
yang membatalkan orang yang berpuasa “, maka hadits itu bathil tidak boleh dibuat hujjah. Maka 
dijawab oleh imam al-Mawardi , al-Mutawalli dan selain keduanya, bahwasanya yang dimaksud 
hadits itu adalah membatalkan pahala puasa bukan dzatnya puasa itu sendiri [kitab Al-Majmu' 
syarah muhadzad 6/356] 

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ibnul Jauzi dalam al-Maudhu’atnya dari hadits ‘Anbasah, dan ia 
mengatakan hadits itu palsu. Ibnu Ma’in mengatakan, “ Sa’id seorang yang pendusta, dan dari 
Sa’id sampai ke Anas, semua perawinya tertuduh. Ibnu Abi Hatim mengatakan dalam kitab 
‘Halnya, “ Aku bertanya kepada ayahku tentang hadits tersbut yang diriwayatkan oleh Baqiyyah 
dari Muhammad al-Hajjaj dari Maisarah bin Abd Rabbih dari Jaban dari Anas...maka beliau 
menjawab, “ Ini adalah pendusta...”, [kitab Nashbu Ar-royah 2/483] 

Sedangkan imam as-Subuki menilainya dhaif meskipun maknanya sahih : 


3*^3 q]3 t-jjauO o_>>l jJj 4ojjQill3 AyaJI pjLcJI ojJaaj Oj:»3 Jls 

“ Imam as-Subuki mengatakan, “ Dan hadits “ Lima perkara yang membatalkan (pahala) puasa, 
yakni ghibah, adu domba dan seterusnya adalah dhaif walaupun sahih (maknanya) “. [kitab Al- 
lqna 1/220] 

Dari keterangan imam Nawawi, dipahami bahwasanya ghibah dan ucapan kotor tidak 
membatalkan puasa, adapun hadits “ Lima perkara yang membatalkan orang yang berpuasa...”, 
maka dijawab oleh para ulama bahwa hadits itu bathil dan tidak bisa dijadikan hujjah untuk 
menetapkan batalnya puasa. Akan tetapi, imam al-Mawardi dan imam al-mutawalli menjawab 
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bahwa yang dimaksud hadits itu adalah perkara yang membatalkan pahala puasa bukan 
puasanya. 

Artinya walaupun hadits itu dinilai bathil, namun masih bisa menerima takwil yakni bahwa yang 
dimaksudkan adalah membatalkan pahala puasa bukan puasanya itu sendiri. Dengan demikian 
jika ada orang yang menggunakan hadits tersebut sebagai hujjah untuk menetapkan batalnya 
puasa, maka hujjahnya tertolak karena jumhur ulama sudah menetapkan berdasarkan hadits- 
hadits sahih bahwasanya perkara maksyiat semacam ghibah, dusta dan lainnya tidak membatlkan 
puasa. Namun apabila ada orang yang menggunakan hadits tersebut sebagai hujjah untuk 
menetapkan batalnya pahala orang yang berpuasa, maka hal ini tidak bisa ditolak, karena imam 
al-Mawardi, imam al-Mutawawlli dan ulama lainnya membolehkannya dengan menerima makna 
takwilannya yaitu yang dimaksud adalah membatalkan pahala puasa bukan puasanya. 

Hal yang mendasari hal ini adalah banyaknya hadits-hadits sahih tentang bahayanya lima perkara 
tersebut. Ghibah, adu domba, dusta, sumpah palsu dan melihat dengan syahwat memanglah 
haram dan wajib dijauhi walaupun tidak dalam keadaan berpuasa dari sisi menjauhi perbuatan 
maksyiat, dan lebih ditekankan untuk dijauhi bagi orang yang berpuasa akan tetapi dari sisi 
merusak pahala puasa. Maka dengan demikian di saat puasa pun lebih wajib untuk meninggalkan 
semua perbuatan dosa termasuk lima perkara tersebut, karena bulan puasa pahala ibadah dilipat 
gandakan demikian juga dosa perbuatan maksyiat. 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda : 

qI <tSlS 4JJ J 0 SJI 3 JjoaJ^ j 3 jJI SA! o° 

“ Barangsiapa yang tidak meninggalkan ucapapan dusta, perbuatan dusta dan perbuatan bodoh, 
maka Allah tidak perduli dengan ia meninggalkan makan dan minumnya “.(HR. Bukari). 

Imam ash-Shan’ani mengomentarinya: 

_ I*AjI _ pjL^JI jjC jdc qLo__>>jo ipjL^JI jdc 4 LjJI pJ>>J 3 i4j JjoaJl 3 LjiSJI jdc JjJi OjaJL 
jjiaJI qd sXfiJl 3 gjiJI o? ^>1 pJjAdl <jl 

“ Hadits tersebut dalil atas keharaman berdusta dan berbuat dusta dan keharaman berbuat bodoh 
atas orang yang berpuasa, keduanya adalah haram bagi orang yang tidak berpuasa juga, akan 
tetapi keharamannya bagi orang yang berpuasa lebih ditekankan seperti keharaman berzina bagi 
seorang syaikh (tua) dan sifat sombong bagi orang yang faqir “. [kitab Subulus Salam 2/320] 

Para ulama lainnya pun seperti imam Ibn Ash-Shabbagh mengomentari hadits lima perkara 
tersebut sebagai berikut: 

Jl 9 cP» 4 "J 3 «fijl - 4J32S ! jiaooJI juao ijv 9 JoiLjj 4 j\ \<b iljjoJIi :jjiJI I0I3 

iJoiLjj (biji J J I0JJ3 iJkuJ qI ^3 . «d ..0 *aI ^lo^lI3 

JaT>j fJ ju&o ijsS 

“ Adapu hadits tersebut, maka yang dimaksud adalah menggugurkan pahala puasa, sehingga 
menjadi makna perkara yang membatalkan puasa, sebagaimana contoh hadits Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam : “ Barangsiapa yang berkata kepada saudaranya sedangkan imam berkhutbah, “ 
Diamlah “, maka tidak ada jum’at baginya “, hadits ini tidak bermaksud sholatnya batal, akan tetapi 
yang dimaksud adalah bahwasanya pahala jum’atnya gugur sehingga menjadi makna orang yang 
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tidak sholat [kitab Al-Bayan fi Madzhabi syafi'i 3/536] 

Maka tidak salah jika ada seorang ustadz yang membawakan hadits tersebut dalam konteks 
sebagaimana disebutkan para ulama di atas yakni menjelaskan rusaknya pahala puasa bukan 
puasanya itu sendiri, karena ia bukan sedang membawakan hujjah untuk menyatakan batalnya 
puasa sebagaimana pendapat al-Awza’i. Karena makna seperti itu (merusak pahala puasa) telah 
disaksikan (syawahid) oleh banyak hadits sahih lainnya, di antaranya : 

«tolab jv 9 «UJ (jjojJs JJ0&JI3 j$j Jl J39 pJ 

“ Barangsiapa yang tidak meninggalkan ucapan dusta dan berbuat dusta, maka Allah tidak peduli 
ia meninggalkan makan dan minumnya “.(HR. Bukhari) 

Nabi juga bersabda: 


Jl ^1] ujjjJ pjLo i_j j 

“ Berapa banyak orang yang berpuasa, tidak mendapatkan apa-apa dari puasanya kecuali rasa 
lapar dan haus “ (HR. Al-Hakim; sahih ‘ala syartil Bukhari). 

Juga hadits: 

i-jbicl lili ii_ ii2J fJ L ijUjJJOJ (j I jJj jjo OiLc jv9 pjLcJI 

“ Orang yang berpuasa di dalam beribadah sejak pagi hingga sore hari semenjak ia tidak 
berghibah, jika ia berghibah maka ia telah merusak (pahala) puasanya “. [kitab Al-taisir syarah 
jami'is shoghir Imam munawi 2/201]. (Hadits ini diisyaratkan dhaif oleh imam as-Suyuthi) 

Kesimpulannya : Puasa adalah menahan diri dari perkara yang membatalkan puasa seperti 
makan, minum dan lainnnya, dan juga menahan diri dari semua perkara haram yang dapat 
merusak kesempurnaan puasa seperti ghibah, dusta, sumpah palsu, melihat yang diharamkan 
dan lainnya. Walaupun maksyiat semacam itu haram dilakukan di setiap waktu dan kapanpun, 
akan tetapi lebih diharamkan lagi bagi orang yang berpuasa sebagaima hadits-hadits di atas 
supaya tidak dapat merusak pahala puasanya. Wallahu Alam. 

Selain dalam kitab-kitab yang disebutkan diatas, bisa juga hal senada bisa juga dijumpai dalam 
kitab: 

- Mirqotul Mafatih : 

2014 - ^3 ! loJdll ^!j d (jojjJ pjLo (jo . - pluuj «ulc I - 4DI J3-UJ j Jli ■ Jli 

C3*£>3JI (jluj i_jLi qj .kuil J&3 jvjOjWI 0I3J . " j^jJI ^ij «lobi «d (jjojJ pjls . 

1 : p 3 ^ iLubJI 

2014 - (" d (jjoJ pjLo ijo fS ": - «ulc 4DI - 4DI J: Jli) 6 jj_> 3) jul: isi (<003 ) 
jbj>l3 t £3>JI o° ^3>u^-baJI : isi gijJli " lakdl ^ij " qo : tsl " 3I J^b» : isi 

isi " j^uJI ^lj " jjI : iSl " 4olii «d (jjoJ " JjJJI isi " pjls p^3 " piicl «tiiLiuo j&JLi LokJI : 
pJ 3I Luolaoo pJ N pjLoJI : jujbJI Jli 1 QlJI t-ia^3 j\iun$ JL>jJI i_jaJ 03^3 
JosLuj q| 3 ! I3 £_3>Jl ^!J 4J J*^b> )li j^LoJI lfi>3>j3 4jyaJl3 qI%jJI 3 j3jJI qjo L)I>jo 

1$jIc v-jJjjj ^3 sLaiJI JosLuaj Lgjjs iC % 4 cLq> jjsu 4j3*zDiaoJI jldl jvi o^LcJI JJi^3 ! sLaill 

^!j la$j aJ «uji 6lSjJl3 £t>JlS . -3)1 oli pJ ij oliLaJI gjjQ> li^3 : JJjoJI ojI . - 3)1 V—jI3-JI 

3! 1 JLoSJI j jdc J3n>o jl3 4aJLall «li ijjl «ul j3>LkJl3 1 JloJI j^i QiaJI «^^3 i JloJI i)jLa> 

pjL^D lj j " «dail3 1 vjjl &I3J3 i djJjo JL 9 ( 0I3J ) ^Lol i_jI3j «J ^jjjJ «liji (JuI_>qJI 4 j iljjoJI 

«Uxp^3 j)i 4 joj_>> ^3 juLjjJI 0I3J3 " ^ij «Uobi «ll yjjjJ pjli i_j j3 t £,3>JI ^lj «IoLzd ^ «ll (jjjjJ < 
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( j&>3 ) Oiio&lb £.3>JI pL^oJI o° < ^ c ‘ pjL*o uj ! ^ib&b < iSjbijJI JojJj jJc ! JL93 i ^bJb 

jjoIc o 1 iml qj jj 3 jI 33» : (jujJoJI Jls 1 Obc^oJI >^3 iLall ^jiaj ( o_*ur> o' JojiiJ Oj:>x ) J^gj^oJI 

oS gJLi 4)33 viy.bxJb ( c3*r>3JI ^jiuj i_jIj o 3 ) Lo^ji p^uC&j pfi>3J3 i j3$jOo jubwo 6jo*r> 

3^3 QjjLdjoJI ljxLo jJc O&jjoJI u>La o° j-oljocl 33)3 < jujkJI 0 j£> < LojLo o9^ cJ jLAilud^l 
JJ3I 4 io ^jUI fdxJJ 0_3*zi>3xJI ljLII ^3 CubcJI b)ljj| q ^1 ', j LoS <dxo oS . 

- Musnad Abdullah Bin Mubarok: 


77 :oj^>JI pSj 

Jli i ^ 1 j 3 ^jJc fll oto CsuuJI qC , 0jjj3> oj! qC , iSjjioJI boalo , dj o 1 4oLjI (£,39>o Ojbc*) i 
" _>gUl ^1] flolj9 0 ° d yjjjJ pjls i_jj 3 , £, 3 >JI ^i| 4oLLp o? <d (jjjil pjLo i-jj " . 

- Ghiza'ul Albab Fii Syarhi Mandzumatil Adab : 

4jLdJ q 3 a^j 403*^0 ^S)lsilj 3 : ^o>l plo)il Jls . L$i3 i_j3AoJI o° £u>*zdl jdc pjLoJI jiacJ <LuaJI ! ( £,jS ) 

0 J 4 C 3 £lji3)!l o3 Lo£ «Uji 32 O o° . 
0 I o3 4xlx 4JJ uujjJb 4 j J 02 JI 3 j 3 jJI J 3 S d o° } ^33 0 ° pLj^ 4jJc 4JJl oto judi qC ij 3 L 03 
4j Jjo&Jb J^j=Jl 3 j 3 jJI J 39 £b>j pJ o° } 4>Lo O^ ^3 ■ sSjLidl ol 3j { 4jI j-A 9 «lolszio } . 
ol 3 j [115 ’.^jn ] { oSjJb 3^111 qo pb*rJI Lojj o>db J^ll qo pLurJI ^jjjJ } p^S c dUl odo 4 J 393 

Lo^jo^p^ oS 4 oj_>> qjI3 qL> ojI . 

{ _>qjujJI ^!j <1 oIj 3 ^ «d (jjojJ pjIS v_jj 3 ! £, 3 >JI ^!| «IoLzd vjo «ll (jjjjJ pjLo lj j } pLj 3 ^ 3^3 

Ln(j.lojj^j tsdc JL 93 ^bJl 3 O^b °bj ■ 


Penyampaian Yusuf Oordhowi: 


? Jkuj pl 4 oLz3 ^-ojI . 03^ijj ^UjloI jJ| jibu 3I 3! ^licl li| qLooj pjLo Lo : 
(jJlszJ 4)33 jvS 6j3^doJI 1S3SUJI jjqju 3 < jrpJI iib>l j| 153^3 1 (jddfljJI iSiJI 33) J3jioJI gsllll ^3^x11 ! 

jdc '-r JL= ?I3JI3 ■ 183 : 6jiJI( 03 ^* p ^9 u° opJI Lo^ pMI f^lc I3JU0I QJbJI Lgjl b ) 

qLojxJI 3 jjjJoaJ^ £,3>JI q3^j ^3*^53 j^buj JsiS 3I v_ 9 ^j jl pjLcJI . 

(jul : JiijJs djls 3! 4 jLj lb>|3 < J^>J ^3 CjSjj ^ p3^3 p3J qI^ lijs pL^aJI ) ! CybcJI ^3 


po <d jjjjJ pjls i_jj 3 1 £,3>JI ^i| ^loLu^ d jjojJ pjLo i_jj ) : pX*JI «ulc JI33 . ^bsjjiJI 0I3J ( pjLo 
dOl 0I3LD JIS3 . (iSjLidl iijjij jJb £U>*r> ! JIS3 1 ^bJl3 4xlo ^jjjI 3 juLajJI 0I3J) ( j-gjuuJI ^!| «IoIjS 
in^b iSjlidl 0I3J ). ( <^^3 4olalo qI jvS 4 JJ jjjj^ 1 <^j J^aJl3 j3jJI J3S pJ jo ) 4jJb 
p3ij pLu^oJI 0I3J 0 i 0L12J03 i «IoL^d jJb obj ^li ojbcJI Ii3) juAiiio: jujsJI v>il ■■( cA^dl 

«tao j&> L03 j 3jJI piib CU3I30JI jv3 . 
u-£&J cP ^3 j 3 1 Vjl>iJl3 plaiaJI dkuj Lo^ ^3^! Jixu cLi^ll oi3 > qI '.?j> ^!j3 

1^3) o ~qq■ Lo . 

<tuCjjij qo ^3*AjoJI XuoaJ3 pb*^JI Ojjoj gJ*Ai jwdLsioJI oi 3 > qI i 5 jJ - ^jjI isljj JLij ^[3 - 0^3 1 
i_j|jjiJI ^jc p3~oJb o 3 jQ %! Lo^ p.l_>=sJl3 3^111 vjC p3*^dJIj o3 jQi e^ 03^^^ ^diuj qIS dJi J>l ^3 
JJ 0 UI 3 v_jb>lll jo 4 J 1 SJ 3 ! 0 X >3 plsdcJb LjijjiJI qd pLu^JI ujojJ ) ! 4iC «UJI j^Aj jjoC Jls .. p.lsdoJl 3 
LoJ I 3 i_jiSJI djU 3 dljju 3 J 3 Jaojuu py^gaJs Cuouzd lb>| ) :Jl 3 jjbp ^03 .. 4 Jio jdc ^ i 53 j 3 . ( 3 ailI 3 
i 3 jI JI33 . ( sI3juj JoL^d P3J3 JjiaS Jspj ^3 < doL^s ^1^3 jl 33 ddc o^3 ‘ p^biJI iSil ^3 
P^9 ^Lj ^3 p3r! 0 K N 0^5 1 ( ‘^daiujl Lo ib»i>j3 uxwo ld ) : u-J^ OJ «jdkl jb) 

jlj^o o' 03^ 0^-3 ■■ LijoL^o jq F>i : I 3 JL 93 xxujjoJI I3jujI> I 30 L 0 lb>| «bbsuzob 6jjj3> 3 _il qI^3 . 

: 03x03 o^b ^jjiJJ3 t £ Lil3J3 OjjI f>3^aJJ3 jo^ll qIS Lo LI3 .. ( ol>dl3 plakJI pLuoJI pb-cJI o33>l ) 
^3 juj J*Au )oljJ J °3 mLuj>j JjoC JS 3 . 8 : AC._jJI( jliiaoj 0 XiC sjOj JS 3 ) dul MC LSiji _>>3 L^-jLoc. 
Ii 3 ) jyiKII ol 3 >JI ‘US boJ OjA^I oS «_xLuuJxJI cl 3 i qC «-S 3 _ijJI OJbcdl Iii 3 ) Job 3 .52 : JU*J-U 

J3**)j ^Lxuzd o° ^Lxj ul LfliC 4JJl o*Aj «tOlLc o^ sSAo_>jdI3 i)Qxl pLo)il S$J '. doS odi^jJb JI_9 jujJI 
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i qj^3Jjojo jJ q| «UJl L ! Jla 9 4 j:u qjj (jddl> pLjj 4 jJb 4 DI jJ*z 3 4 DI 

J3jL> lo v_luo>j) : pluJ3 4 jJ b cUJl jjvL^d cOJl J3^ 4J JLa 9 ( 4 oLiiJI p3j juszj ) . Yp^jjo bl i_ 9 j 19 i p^joii^ 
j±sy pfi>U JLilic qI^ q|3 i dJ ^LaS qIS q 3.} pJ 5 >U dLiliic q |9 i pSU JLiLiiC3 i d3ji^3 d3*rxC3 
Ja >9 (dJj 9 1S3JI J*^ 3 oJI djjo ^ J )39 djlic ^3 ! ddc ^3 dJ AlaS ^3x3 

'l dLo : pJjuJ 3 4ilc 4DI «UJl J 3 JUJ j Jlii9 . i_Sti$J 3 pluJ 3 4dc 4DI jd*z3 «UJl J^j iS3j qjj jvSjj J^jJI 
IjjjI J3_p> qjo <k> Jliijio (jl^ q |3 i llbi ujaaj pJJoj ^ 4oLaJI p 3 jJ ixujiiJI qj j\y^\ g*Ai 3 ) ? 4DI i_jL£ I_>qj 

d3jj£. juaj - c^3fi> jlji I jjj > Lyjij 3^1 Lo: <UJl Lj J>_>JI JLa9.47 : cLyj^ll ( ojjlujL^ Lu j^3 L$j 

■ jl>d p^e-jI d^il (jd . 

http://www.qaradawi.net/ 

LINKASAL: 

www.fb.com/g rou ps/piss. ktb/809013902454753/ 

3396. HUKUM BEKAM KETIKA PUASA 

PERTANYAAN: 

> Farah Latifah 

Assalamu'alaikum. Mohon penjelasannya: 

1. Berbekam waktu berpuasa itu gimana hukumnya? 

2. Memfasilitasi seseorang yang berbuat tidak benar, apa ikut dosa? Tanpa kesengajaan niat. 
Syukron sebelumnya 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Bekam tdak membatalkan puasa, orang yang berpuasa melakukan bekam/cantuk hukum puasa 
tetap sah tapi makruh. 

W££o is 3 ls >dl 

: jio9i iSjbdl jjcd pj>j> 3 pL>I>l 3-4 jqjLjjo juL Lo jJb 6 JhC- 3^3 isi p3*zdl jA 0 j£j Lo v_jIj 

^jJI jui J*zdj qoL 4 j^! p>bJl3 iia*AlJ p 3 > 3 *joJI jLkA}U Loj^j s\ 1S32JI JA p 3 > 3 *joJl 3 ^bdl 
£jjo>joJI 3 £3*^330 jA LflJLol jA p>>3 4*^33jJLA <U p_>> Lo 3S) pL>Jc»)!l 4 fi>l jS ^yo 3 L03 4 clx>joJI u-cuoj 
iLuOjS^I pLxc*^ll ju&o JA3 4 dc 153I2JI o^jlA qjjj^!I J393 ^3*^3JuoJI 3^3 iS3jjud^ll JA jJ 3^!I uA^Li 4 jlj. 

2. Al Adzkar An Nawawi 

Memang ada hadits shohih yg berbunyi : "afthorol haajim wal mahjuum" (batal puasa org yg 
membekam dan juga org yg di bekam (Hr.Abu Dawud, Nasai,dan ibnu majah) 

Akan tetapi pada pandangan Imam Syafi'i rahmatullohu 'alaihi telah di Nasakh oleh hadits Shohih 
yg lain yakni hadits riwayat Imam Bukhori yg berbunyi : "Anibni 'abbaasin rhodhiyallohu 'anhu 
annahu Qoola:"innannabiyya shillallohu 'alaihi wasallam ihtajama wa huwa muhrimun shooimun". 
(Dari ibnu Abbas rodhiyallohu 'anhu ia berkata:"sesungguhnya Baginda Nabi shollallohu 'alaihi 
wasallam telah berbekam padahal beliau sedang ihrom dan puasa".(Hr.Bukhori) 

Dalam riwayat Imam Bukhori ini dgn jelas menunjukkan tdk batalnya puasa org yg berbekam... 
(Oleh al faqiir Ust.H.Mujiburrohman) 

Jadi puasanya tetap sah tapi makruh sebagaimana keterangan Ust.Gufron Bkl. Wallohu a'lam bis 
shawab 
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> Ical Rizaldysantrialit 

Ibnul Bathol Rohimahulloh berkata di dalam "Syarhu Shohihil Bukhoriy" (4/81): 

"ojijij 'i 4 jl jJb clgiiaJI^ (jjajlll^ 4jbwill j^a.>3 ipjLoJJ 4 joLx>JI I 0 I 3 ". 

"Adapun berbekam bagi orang yang berpuasa maka (telah berpendapat) jumhur (kebanyakan) 
para shohabat, tabi'in (murid-murid para shohabat) dan para ahli fiqih bahwasanya dia tidak 
membatalkan puasa". Dan ini adalah pendapat yang rojih (kuat/benar). 

Lihat selengkapnya dalam: 

- Syarah bukhori li ibni bathol: 

Lgjf jul qj jdc 1 S 3 J 3 iDjiajj 4j| jJc cl_giiaJl 3 4jL>*zxII ipjLaJJ 4ol>>JI L 0 I 3 

iij ! « ^3>>xiJl3 pj>bsJI jJo 9 l » Ojil>l 1( jLxuj|3 iCoc^ n^cl j3^ll J39 3^3 lf jLcJI jiaaJ 

qLj 3 j 3 ilci OjO l$Juo iSjbiaJl 3 ijujCoJI ,jj jJc. 

3fi>3 p>i>l3 ipjLo 3&3 p>£>l ip^UI 4 j 1 c ujuill gl I^Lc ^1 0I3J Lo 4 cLolJI 4>>3 \jLas)\ ^jI Jls 
Jl 9 «p^UI 4 jJc ujujJI J ^3! i^jj ilci u j^> ij \9 i 4 J ^ujb ^j-jLc I C u C >9 ip^jjjO q |9 .p_j^o 
%\±J\ 4>>3 !qLc 3 j 4 iuj jv 9 qIS ^IaJl3 i « ^3>>joJl3 p>bJI jJa 9 l » ip^Jesj JS <j>J oLooj j )9 £tj&JI plc 
3S3 ^!| Lo_>>jo pJ juill ili 3 > 4 >> :Jj 9 q |9 ipisuoJI (Lujjj _>>Lo (jdjhc ^1 jjoS ijjiC 41 uj 
P$J JIJjuj Ii3>3 <lfi>J4C3 4 oboJli _>Lcj 0 I j9LjjoJJ 3 ig 9 Ljjo 3^3 l$i>i3 4 $jo jJ| 4 j^l !j 9 Ljjo 
403*^3 JLxy pJ piLo 3^3 4 oboJI JloS 4 jjo i>3 4 jl isjisij li $9 iDiuliJ ^!| Jib pJ jjjJI J :J32j 9 iCe* 
0 I (jJ| LojLzo ^3 lf JI ^3>> J3L1 goj jiaaJI J ^^3 p>j>l :Jiij pJ 1S3I jJI i| JJi ia j jWl 9 
jijij ^ 33)3 iLa&lb 4oboJl3 i£,l_>aJI iaj3 «UoLx> Jb> j )9 LojLd q3^j J _>pJl3 i 4 ol>>JI pli 
jball cUi J Jiu Lo i « p3>>joJl3 p>UI JaS\ » !pXJI 4 jJc 4J39 qo 033^ Lo i^L^bJI Jls c^jLoJI 
v >j9 ^0^3 i^oLiij 4 jlj (jjjjJ cpuuuLoJI ^3juj9 :Jlii Lo^ i<b^laii bb j >I juaou qIS L0JI3 i 4 oboJI Jb^ qIS 

p UJI jjC I juaoj. 

p3>>joJI 3 p>bJI jio9l » : 40 l J3JUJj Jls Lqj| IJls julai*JI vijaji^l jul jacjjoiJI 4 sljj j qj ijjj i53j 3 » 
< jL c& .Lo^Lucb Lo 3 >_>>i iop» ^11 !^LolJI3 v_jjjJI 3 J^^lb jlk 9 )ib JJi Lo 3 )jLb 9 | ^^3 njbbaj bl£ Lo^J^! 
io3JJ> juaoj 33) Loj| ipjLoJI Jas. \ oilll :I3JIS lo£ icLaiiJI Lo^jIc ^J>3J jlb 9 | «bl !qj jiofio JJij 

- 'Aunul Ma'bud Syarh Sunan Abi dawud 

ijul i^j CiC u-JLib Jl CC ^bfijuj ^C uSi^jo i^j (^jo^J l CC LliO Cod bjO 

4 oLxxll ^ pi**j 3 <ub 401 j\l^o 401 J^j qI pJLu 3 ‘bic 401 juill v-jbwol j ,a J >j (jvJjJ 

jJ| JL 0 I 3 I (juj JloS jiwJI jJ| JL 0 I 3 J Jj| 401 J^j b Jjii9 «bibwol jJb cIojI Lo^jo__pj pJ 3 

ijujiLjjj jujoaJcy ju j 3 ^ II 
1 !p9j cUijbJI 

CC Lz±u! ^>>1 jJjJ ijul qj 000jJI iiC Oui>3 i ^3^1 jJajio : ( 4 jI>*J jJc cLaj{ ) [ 402 \\ys ] 
1SJ3III (jC gj^3 (jC «bcij jul (jjl 0I3J i93 jjuCU jubwalb 4 JI3 1 oiliuj^ ^lill JV9 Jls jljjJI 
4JI3 «ub 401 - (julll (jv^J Loj| I3JI9 ; - pluu3 ^bJc 401 - CQ>J0 v-jbsuzol (jC ^liiil3 1 Ii 3 > OiLujb 

gjall Jls juL^jliJI itic (jjjjl (jC v_jbJI ^3 . L_ 9 auQj ^Lll isi t-ia^JJ LgB>j^3 pjLJJ 4 oLx>JI - pluJ3 : 
pLu3 <bll3 «bJc 401 jJLo - jujJI \j£x>j " Jls iSjiiJI iiauj jul j,C icbJI ^3 . iSjbJI Jbj (jo pj£ 4 j\ 

- (jil . oliij dL> j 3 OiLuj| : JdSbJI Jls . 4 oj_>> (jjl3 juLull " 4 oboJI 

^2933 4^9j a9ii>l . 

u° ^ 43 > 3 jSjo 4 oboJI 0 L iljyibJI qjj §q>j 9 Jasu 4 oL>>JI qI jJb 6j3^ioJI ajjib^li JiLudl ^3 
qIS (jo j> OjIj ^3 1 jlk 9 }U bjjuj jJ| giu L 9 a*JI li| 43)1 jUl ilijJ3 L^j a 9 a*Ai qIS 
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jbsooJI jdc p3>>joJl3 p>L>JI JkS I 4J39 Jao qj 2 jj 9 JJ3I pjLoJJ «taboJI ubj Jb> JS jdc3 . 1 $j i_ 9 a*o>j 

^01^3^1 «lll 9 ! jUijjbJI obaa qC <lJ 49 jLoJI 4 J^I oj^@J . 

Malik bin Anas Rohimahulloh berkata di dalam "Al-Muwatho"' 

: "i_ 9 sLoj qI <u 2 j> i! pLoJJ 4 alSoJI &_p>j 'i". 

"Tidak di-makruh-kan bekam bagi yang berpuasa, melainkan khowatir akan melemahkan (orang 
yang berpuasa)". Dan diriwayatkan dari sekelompok shohabat Nabi Shollallohu 'Alaihi wa Sallam 
bahwasanya mereka membenci bekam bagi yang berpuasa. 

Selengkapnya: 

jbsu 'i p pLo 3S3 p^b>j jjlS) «bl " < 4 jjI pj pL 2 jS , dJla qC- _< g\jjS>3 (g^Jaaa Oj:c>) < 

^3)3 1 <Jj&uQj J «bbo- -jLCoJU 4 alioJI ^ : dJla Jll." pLo 3^3 lal p>j>l «bpj I03 i Jll 
P3PI dJJSJ cLolillj OjjoI P3 1 Qi 2 j pJc jl p jisp q! ^a pP p ^Loaj jvS pLcd 3J3 0j5b p «UJi 
jpp J qo PP3 pp>l oo 9 i plLpJb jJjAHI pi^JJ Ojij Loj| «ialioJI ! «b 3 pp>l iSpl 

P3PI liL cLdS pJc JPJ3 GlP plc iSjl juj joj . 

- Syarah Zarqony (syarah kitab Muwatho): 

( pLo 3^3 ^!| Jo 9 ppi>l «UjIj I03 jJoii p pLo 3^3 p>i>j 4 jI ‘bjl cP Q3_>C cP ) 

jjJI \£. qjI «dls p3*^JI «b^! . 

JSl 0 i JjS p>i>J pjj 0 I JjOlCo : joLII JI93. 
<Ula 9 l j &I <bl Jjoucsj : JJjoJI 3-1! JL93 . 
l_ 9 &uqJI J>I o© ^!j ! JIS ? pLoJU «ioboJI q 33 >j£j pij^l: PULo fjjjjl JLu Lub q! : iSjbpJI ^3 . 

( OjP P JJi ^3 ) ! jPflJI tsJ] L>Jj 9 ( iia*ou 0 I qo ^i| pLoJJ «ialooJI &j£i JJLo Jl 9 ) iSkJI^ 
^| 3 i i_JlaJI ^jdc J3JOCM5 33)3 £_>> louo (^3 Louo jJoill : 0 jjC3 qjI Jls ^3 < ^l>>| Lp^i 

6jlalll3 sLiiiiJI «US juaJI c;l>>l 9 . 

P3 ) c c^vjuj 03I pC!s ( bjjuj j I p ^ Iooj ^jl p L uj p ijvS j ^1 3-I3 ) 

qjsIj3 4 a>aaLj ( jjjiill S^3aJ pLoJJ Ojii Lojj «ioboJI q^! «U 9 pxi>l iSiJI P 3pl dLliJ cL^aJL OjjoI 
( P.34JI JJi cLoS 4 jIc (jjjjJ 3 lipJ ^9 [ 261 \\yz ] jujjjoj jiaii jl ^a Pjuj 3 pxc»l oa 9 pU^xJb 

) j^eacpl Jl 9 Ii$j3 . 

cIPc Pi3 < cLaill «uJa 9 pxi>l q 19 J3>j ^13 JjLiaJI ^3 jLxuj| 3 -^3^3 ^Q>l JL93 

sjyiiJI «iCji ^a " : ippAj qJ 9 : _>aC 3 jI Jl 9 < OJI2UI3 cLoiiJI «ula 9 ctaLudl 3! P L>i>^l iaaJ q| : Jlsi 9 
oi 3 > : Jj 9 ! " jp9I9 sls Pjuj 3 «Pc 4 jI cul " ! OJiL>J 3 1 " cLoiiJI ctaLudl ^03 < «uk: cjui )l 9 
cj)iLjaaJI L0I3 1 jJaflj ^i 0 jjC 3I ja la q! jdc Ji cj)uij cjyJiJI ^a jJb p LoJ «U^! LjJ 

Oiijju sjvJiJI £,3 >j oajj 't <U^ ^^>L>j 9 . 

pLoJI Ojiap O^b " : PL3 «ub pjl JI93 ! cliiLjjl sl 9 iS3aJb (jjjjJ jp 9 l 3 sl 9 Cjj^> Lo^ : 
4 oL>>Jl 3 4 JpJI ^3 Pjuj3 «Pc 4 JI «UJl J>udj \ys>j ’■ 3jI Jl 93 < " p^bj>^il3 4 aL>>Jl 3 sjyJiJI 

jpul pUJ. 

P LoJ J «iobsoJI ^3 Pjuj3 <blc «UJl jd*o julll ’■ pa**j jvj! ij£ juLi9jIPI 3 «taj j> ^3 (pLoill ^3^3 1 
jiaoJI £tujj jdc J ^9 «tajjsJI iaj q3^j lajj «Lo>jJI q^! «b PO!l gpwo 0iLud|3 ! P _p> ^jI Jls 

«taboJb . 
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Kesimpulan: 

Asy-Syaukaniy Rohimahulloh berkata di dalam "Nailul Author" (4/279): 

\jJj gil) t-9.gIgJI ijS lij ^I^JI SISjJ3 Lgj q( 5> JjS JV9 4B>3 j5Lo 4olS>JI qL liubliOll gxx>j9 

JJ 3 I pjlTcjy mi>J JlS CJi jdc 3 il^ liaLaj ^ q(5> J)S ^ o^j ^3 IjjIj q3^j SSi 

p3>^joJI3 /L>lSJI Jo&\" '.<££ JjoS ^2li9". 

"Maka dijama' (dikompromikan) antara hadits-hadits bahwasanya berbekam adalah makruh 
(dibenci) bagi orang yang berpuasa melemah karena sebab berbekam, dan bertambah hukumnya 
makruh (dibenci) jika kelemahan itu mencapai batasan sebab batalnya puasa, dan tidaklah 
dimakruhkan bagi orang yang tidak melemah dengan sebab berbekam, dan pada setiap keadaan 
menjauhi berbekam bagi yang berpuasa itu lebih utama". 

Selengkapnya: 

- Nailul Author 

http://twitmail.com 

http://www.islamport.com 

Hadits yang menyatakan batal, hukumnya disalin / Hadits mansukh. 

p3$S>oqJI3 p^lSJI JcA 

Hadits tersebut adalah shohih, hanya saja hukumnya terhapus dengan adanya penjelasan dari 
Abu Oilabah, bahwasanya beliau mengabarkan: 

"gjfllllj ^Ilj3 4 jJc 4 JJl jvLo 4 JJl J3JUJj go jyijjoj 3S) loJyj ^3! ^ SlSi qL." 

"Bahwasanya Syaddad bin Aus ketika dia berjalan bersama Rosululloh Shollallohu 'Alaihi wa 
Sallam di Baqi'...". 

Dan yang menguatkan tentang itu adalah apa yang dikatakan oleh Ibnul Bathol Rohimahulloh, 
beliau berkata di dalam "Syarhu Shohihil Bukhoriy" (4/81): 

"p^aloJI uujLc qjI jj>3 ijjJjC 4iud 4>>3 hjLoj 4lud jv9 ^XqJI 3 ". 

"Dan Fathul Makkah terjadi pada tahun ke 8 (delapan), dan haji Wadda' pada tahun ke 10 
(sepuluh), dan khobar Ibnu 'Abbas adalah terakhir dan menghapus yang terdahulu". 

Adapun khobar Ibnu Abbas maka lafadznya adalah: 

"/jLo 3^3 I3 3^3 3 4^ ^JJl Gulll qI". 

"Bahwasanya Nabi Shollallohu 'Alaihi wa Sallam berbekam dan dia adalah berihrom, dan dia 
adalah berpuasa". Diriwayatkan oleh Al-Bukhoriy di dalam "Shohih"nya (no. 1938). 

Ibnu 'Abbas Rodhiyallohu 'anhuma tidaklah menemani Nabi Shollallohu 'Alaihi wa Sallam ketika 
ihrom melainkan pada haji Wada'. 

Adapun hadits: 

«p3$S>oqJI3 f^lsjl jLfil». 

"Batal puasanya orang yang membekam dan yang dibekam", maka itu terjadi pada Fathul Makkah 
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(hari pembebasan Makkah). 

Wallahu Alam 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/801244726565004/ 

4371. PAHALA PUASA DITANGGUNG ALLOH SENDIRI 

PERTANYAAN: 

> Ahmad Fusyani 

Assalaamu'alaikum ADMIN PISS KTB. Minta penjelasan dong dari hadits qudsiy tentang puasa 
Allah yang akan ganti/pahala. 

JAWABAN : 

> Muhib Salaf Soleh 

Wa'alaikum salam wr.wb 


1VT A ^ isvj^UojudftJI 

AiLjaVIj CS JJ <£ (jjill JIaC-VI Jjtui (Jjj (J <jU ^ j^a\\ V) <1 f J (jjl lW* 4j1 JUJ <111 jc. ^ (JIS 

JjSj <Jj <4ljJa! Ajlin jJ Iaj J^.j Jc- <ilj dll jg j ^jc- (j 'j J 

j tilli ^aJaC- Jj A <juiiij Ujjai C5^JJ lij JlaU <111 j S Ja^J! ^j4j (<J Ij !jj cillj C- 


Semua amal ibadah anak adam baginya kecuali puasa karena puasa itu bagiku dan aku sendirilah 
yang akan membalasnya. Maksudnya : penyandaran kalimat puasa kepada Allah menunjukan 
akan keagungan ibadah tersebut. 


£ £ Jlku qj^ 1 iSjliJI 

6-JJC- J (jUaJjjJ! Ig_l3 S^)&Ua3l JLoC-VI dljl£ IaI 1 4<11 JLaC-SM j ^Ljj-alla 4 (<J U!j J ^Lj-all) |<1 jSj4 

<jaiij ^JtxJ <.4.)jJraJ J 4<£^.jl <D ^^ //'J* 4<111 V) Ajlc. ^llaJ V 


Puasa dan semua amal ibadah lainnya itu untuk Allah akan tetapi karena amal amal dzohir rusak 
oleh syaiton dengan cara dia memasukkan riya kepada seseorang yang beramal. Dan puasalah 
yang tidak terlihat oleh manusia dan tidak tersusupi riya dan hanya allah lah yang mengetahuinya 
maka dg itu allah membalas amal ibadahnya orang yang berpuasa. 

> Rizalullah 

Tambahan ta'bir 


u>; v_9jlaoJI i_9LllkJ 

«J ojl JjoC JK" :Jl9 pluj3 <Ub 4DI juill 4iC 401 jwbj 6jJ_>3> sSV>I oPsP^I ^ cu) 
^50 ujj Jjj 4j| 4j iSbJI U3 jJ cuj9 pL^oJI ^lj :Jb*3 _>C Jls 4 jIq&ujj jJj LgJliol jjJjSl j 41ud>JI 
bj£. v_uW pjLoJI ^3^3 <bj sliJ bic 4 >j 33 ojo3 bic fjLoJJ u° 4 jIjA 9 <tolaJo3 

6jli^ JjoC JSJ" iiSjbijiJ ^1 ^ ^3 "^LuojoII Qjj qo 4DI 

P 3*^JI ^1 Ojla^ «ll pbl qjI JjoC :4bil3 4>3JI Ibfi) qjo bjo>l P Lo)!l 4>>>3 "4j iSiJI b^ jJ p 3 ^dJI 3 

I^K JLoaJI q3^j3 4acLboJI JLoC^II ^ 3 ^dJI ctilLdl q 3 ^j :^ 3 ^!l 4 jI3jJI ^sJaS."^ i5_>>I b^ jJ p 3 *^Jl 3 

3 C COJI dof. I. /S 1 Jj N No 1 1 | ^3 d 0 iO. /S i Cljjj ^ 1 1 . /i 1 1 ^jj i Qo./S di ino i... j_jJJ LgJlioj j i o i i Qf*. I./S'i 

jlaj ^jjLIdJI jy33J Lojl} IjJlaJ 401 Jls ^3 _>j*^xII ^LzJI jl9 bbC jjaj Islami Jt>3 

“ 10 fcjL?] 


http://shamela.ws/browse.php/book-1 1363/page-147 
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> Ghufron Bkl 


. . ^ 35^1 '■ 

LgjS djjiu DjibUiJI JLaC^I Ojl£ LaJ q£J i 4 JJ JLaC^il gjjQ>3 pLzoJIi , ( <b i 5 _>>l bI3 jJ pLzoJI ) ! 4J393 
J jb> i _p 9 jJc <uk: <Um 9 ! 4 jI ^lj X>\ <utc glbu pL^JI q1^3 i 0^463 ebjJb oLkuiJI 

( ^3^3 £ bljji3 4 olab £ij ) : OJidl &3 4J39 iSjJ ^il : i 5 jjixl^!l 9 . <LjjSu jJj jJlsij AiuAj 1 

^ <iuj&j qLjJ)!I j-uzoj 1 jj^aJI 3fi> p3*rJI ^ Jl 9 i ( jJ 4 jj 9 p3*rJI ^!l ) : 4J39 jv 3 J3ij 4 jjjC ^jI ^ 1^3 
Lai| <\& lia>3 [ 1 ♦ : jjojjl ] ( ljLo. jj&j pfbjSI jij-jb^oJI j33j LojJ ) : I __>9 pj £ ^^jloJI 3 i_jjjijjoJl3 psLaJI 
}LaC JjoC qo ) : Jl 9 <ul jJL&j 4 jI p^LuJI 4 jJ b ^39 1 *AjI iaC Jl 9 ebjJI 4 JJ lepaki Loj 9 Q3$j 
ebjJI qo u-aki Lo Ja>3 i OjjflJ ebjJI JjoC Jsp 3 ( JjjiJI el^jiill jucl U3 < 4 J 3^9 iSjjC 4 j 9 djjil 

pil v>il 0° jcKl ^ p»3*^JI 1 Delj^. vSkJI 3fi> q3^j qL p3*zdJI (j-cci Loj| : q 3_>>I Jl$3 1 ijJbj <ll 

jJ3jI bl : J 3 iu 9 i Ljjjial^ paiaoJI ^ JLjjo|3 1 v-Jill jv 9 <bu 3S) Laj| 1 4 ksbJI Ja 9 ^3 1 qLoJj 
i_jI 3*^JI3 : iSjjkJI Jl 9 . ijjC 3 jI J3fiJI liS>3 ( i_jl£ i_jb£ jJc i i_9j2*AjJI go i_a>I Lo jdc Oelg> 

pkj Loj jJ dJi 4 oC jdc 4 jI ji?j ijiLoJI bl 9 < ( 4 j b^ ) : 4J39 juao L0I3 < J3^!l J3flJI iSiJC 
jJj L^Jlioi jjiijsj I^j 9 ‘UlujjJI 0 I obj jvo^lcb iSjjC pic ^9 4 cLkJI JLocI qo pLzxll jjC qI£ i| 1 iSjjC ^laLuo 

i Qo./-S Qj boi.., ,.. 

gibl iii 9 obbaJI qo 0^46 L0I3 ^Luo^ l3j2*^dj3 <b\$j jliiio plsij 2>_>oJI jul «U b^ ^3^ il_>oJI qI 
jJ| bjjiiC fjo v-k^Liu Ljj|3 (jjdbJJ Lq_iI3j jJiliio O&jj^ ^9 JLoC^I 0 I obao Jl 9 ^bJI \j^sj I^jIc 

«bl3 j (juaj ^jI3jJI Jjb**jJI li^J ^jJ3 jjsj 4 jIc ljjjj «UJl q 19 pL^JI ^11 «UJl ebi Lo jJ| 4jLa2jjuu 

jJ| LgJLiol jjjJSJ cijjuaiJI i_ 9 cLoj pil qj JjoC Jl 9 Qp» 3JL0 jul qC uiuaC^ll 4 j\$j dJi^3 Uo3jqJI 
jJ 4 jj 9 p>uoJI ^!l cUJl JI9 4 JI ebi Lo jJ| t- 9 a*^> «bLoajjuj 
pfijjipl q3jjLcJI ^33j LoJ{ vjJbszi ^3^ lifi»3 OjliaoJ ojj2j jjC qjo Ijjj^ cl jj> «blc i5jb>l usl 4 j b^ 

l_jbua> jJS 2 J 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/notes/988091 061213702 

4425. PUASA MEMBERI SYAFA'AT DI HARI QIYAMAT ? 

PERTANYAAN : 

> Muhammad Muhajirin Amsar 

Assalamu'alaikum. semalem dengerin kultum Ustadz nya bilang puasa itu nanti akan bicara pada 
Robbnya untuk memintakan ampun bagi orang yang berpuasa di hari Oiyamat nanti, ada yang 
punya teks hadits ? atau referensi ?? syukron jazakumullah khoiro 

JAWABAN : 

> Rizalullah 

Wa'alaikum salam wr wb. Dalam musnad imam ahmad disebutkan : 

jv^Oj u^olaJI 3 jjqC cUJl iiC ^ in>l pLo)ll S$j isi 9 i^obiill p3J «U>Lzxl gaijj pLucJI qI 1 *AjI ij33 
v_j j iSl ipLziJI J3S2J i^obiiJI p3J iosdJ jlsiij oIjiJl3 pb^JI) :JL 9 pluJ3 «ute «UJl jvl^o juill qI «Uc «UJl 
qLs^ 2 oj 9 :Jl 9 ju 2 aij 9 JjJJb p3jJI cUsijuo !ol_jiiJI J32J3 juaii 9 jL^jJb ol 3 ^iJl 3 pbkJI «lisijjo). 

Puasa dan (amalan membaca) al-Quran akan memberi syafaat bagi seorang hamba pada hari 
kiamat. Puasa berkata: Wahai Tuhanku, akulah yang mencegahnya dari makan dan syahwat di 
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waktu siang. Maka jadikanlah aku bisa memberi syafaat untuknya. (Amalan baca alOuran) 
berkata: Akulah yang mencegahnya untuk tidur di waktu malam, maka jadikan aku memberi 
syafaat untuknya. Maka keduanyapun memberi syafaat untuknya (H.R Ahmad). 
http://library.islamweb.net/ramadan/index.php?page=article&lang=A&id=42611 

Takhrij haditsnya 

pLo^ll iiujo Oj^xII 

jJjcsJI oOjJI IiC- (jul ijC 401 iJC lili P 3 I.} QJ JUJJ 3 JO Uli jul 40l Luii> 

plakJI jjo ljj isi pLJI J 3 fij cioLoJI p 3 J ^uall ulcsLiu pU-aJI Jls 4Ul J 3 ^ qI 3jjqC 4Ul 

ulasLiuS Jl 9 4 j 9 juaiii 9 JjJULj ^3jJI 4 js 1 d Ql_jiiJI J32J3 4 j 3 (ju 2 sLi 9 ol^gjiJb 

^j^lLojo I Cuidb 

t_ifi>3 401 bj jJj^I ^ bj ooJjoJI ioC qj ju*j3jo jujjcU Jq 9 LxII qj 401 :uC Luii> 
401 qI la$iC 401 3 jjQC qj 401 :uC qC jdpJI :uC jul ,jC 401 qj \ju> 6 

uljiJI J32J3 <U 9 (ju2sLi3 jL^jJIj ol3^iJl3 plakJI <Uajuo juj i_jj J32J iocJJ oljiJb JL 9 

ot>_pj pJ3 plujjo Jojji jdc li£> jtai^jjS JJUb ^.31!I <tiajuo 

JjLuoJI qj^I ifiijJI i_jL£ jvS 3^3 

- 4JUl ijuuJI ijC- \jj 3jjQC (j^j «UJl ±)£. (j^C \i ,.C ijul ijC- ijC- ^ SLuj bjj^l 

J 3 CJ 3 4j 3 juaiiS jl$jJb ol 3 ^iJl 3 plakJI Ojsiio i_j j pL^xll J 3 SU PoaJJ ulasLiy (jljilb ^L^JI qI pjld 3 4jJc 

tjlg&jjjS <U9 ijuaibjjS JjJJb f» 3 ill 4j& jlo i_j j qIj&II 

v-jjjiuJI j>> qjI u9 JIS jdc Ojlio 49 jJoj viuicsJI 
u° P^r! sSj^aoJI iSjSlaoJI Qj jji qjI 40lijc ^jI 4>3j io ^ 3 ^!I o>J 04^3 ^ 3 ! p*A< 

Ojajjb qLqj 4iud 0 L 0 4judiLJI 

«_jLj__>siidl jvi-bjbJI «Uc JIS 4 sugJ ^13 
- ijjo J3^wd (jv^blaJI lSj^ooJI $j\ jvjOj-uCcJI «Uiic ^jI cLgJI >^3 p^UI ^iaj «IsugJ ^jI 40 lijC 

sjui (j-oaj plujjo « 1 I 3 LofiijjC qo J^cl 4iC *_jiS >3 qjI 3 JjLjoJI qjI 4jI3j3 ^ 4 ^ -bl> 4ajLdJI 

j u i p ojjLoiJI jdc i_ 9 b ^3 Qjajjud3 gjjl 4 iud 0L0 q3j^° 

40lioC 3 ojjiuJI Lo£ t-9ja*r> 3^3 JjbjoJI qjI gjjij ijj OjI3jJI qjI §jb 3 

ii 9 b» 4aj 3^3 v_ifi >3 

http://www.startimes.com/?t=24100091 
Wallohu Alam 

LINKASAL: 

www.fb.com/notes/1013172882038853 

HISAB - RUKYAT 

Enter topic text here. 

0007. Hasil Hisab Dan Pengaruh Hukumnya 

Oleh Muhib Aman Aly 

Hasil Hisab Dan Pengaruh Hukumnya 

Pendekatan hisab untuk mengetahui awal bulan menjadi salah satu pembahasan penting 
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dikalangan ulama fiqh. Menurut sebagian ulama, khususnya ulama madzhab syafi’i, hasil hisab 
untuk mengetahui awal bulan dapat dijadikan sebagai pedoman dalam menentukan awal bulan, 
termasuk untuk memulai berpuasa dan mengakhiri puasa. 

Pendapat ini didasarkan kepada pendapat Imam Muthorrif bin ‘Abdullah, Abu al-‘Abbas bin Surayj 
dalam mengartikan hadits Rasulullah SAW: 

aljj , aJ jviLU- f+S' d)U ISI j I y*y-y* & y ***$j l^| 

“Jika kalian melihat hilal - Ramadan - maka berpuasalah, dan jika melihat hilal - Syawal - maka 
berbukalah, dan jika terlihat mendung diatas kalian, maka kira-kirakanlah.” HR.Bukhori dan 
Muslim. 

Beliau berkata: “Makna kalimat <d yang dimaksud adalah mengira-ngirakan keberadaan 

hilal dengan metode hisab”. 

Ulama lain berpendapat bahwa kalimat melihat dalam Hadits diatas bisa berarti wujudnya hilal di 
ufuk yang memungkinkan untuk terlihat, meskipun pada kenyataannya tidak terlihat karena 
terhalang mendung misalnya. 

Metode hisab yang dimaksud disini adalah, metode hisab yang dapat menguraikan secara jelas 
tentang posisi hilal diatas ufuk dengan menggunakan metode yang pasti (qoth’i) dan telah teruji 
hasilnya . Sedangkan metode hisab yang menggunakan cara yang tidak dapat menunjukkan 
posisi hilal, seperti metode Aboge dan lain-lain, hasilnya diabaikan sama sekali. 

Berkaitan dengan penentuan awal bulan ramadlan dan bulan syawwal, metode hisab dapat 
dipergunakan sebagai dasar untuk memulai dan mengakhiri puasa bagi para ahli hisab. 

Bagi yang tidak memilki keahlian ilmu hisab, tetapi membenarkan kepada pendapat ulama hasibin 
(mushaddiqul hasib), dan mengikuti pendapat tersebut dalam menentukan awal syawal, juga 
diperkenankan mengamalkan hasil perhitungan hisab yang dipercayainya dengan syarat ia harus 
meyakini kebenaran hasil hisab ulama' ahlul hisab, bukan hanya sekadar ikut-ikutan kepada orang 
lain yang bukan ahli hisab, dan bukan pula mengikuti lembaga seperti pondok pesantren, 
jam'iyyah atau mengikuti takbiran di masjid-masjid. 

Berlebaran mengikuti hasil hisab karena memperturutkan keinginannya untuk segera tidak puasa 
atau berhari raya, bukan karena meyakini kebenaran hasil hisab, atau berlebaran dengan cara 
ikut-ikutan kepada orang atau tokoh yang bukan ahli hisab meskipun tokoh tersebut berlebaran 
pada hari yang sama karena mengikuti ahli hisab , atau berlebaran karena ikut-ikutan kepada 
lembaga yang mengumumkan atau menyatakan berlebaran pada hari yang sama, atau karena 
mendengar takbiran di masjid atau surau, adalah tidak benar. 

Maka sebelum memutuskan untuk mengikuti hasil hisab, pertimbangkan kembali, apakah 
pilihannya didasarakan karena meyakini kebenarannya atau karena keinginannya untuk segera 
berlebaran. Dalam bahasa sederhanya "..istafti qolbak.." (tanyakan pada hatimu) 

Ru’yatul Hilal, Itersebutatul Imam Dan Pengaruh Hukumnya 

Metode yang umum digunakan dalam menentukan awal bulan adalah ru’yatul hilal, yakni terlihat 
bulan diatas ufuk setelah ijtima’/konjungsi. Metode ini mempunyai pengaruh yang lebih kuat 
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dibanding metode hisab. Para ulama bahkan bersepakat bahwa penentuan awal bulan yang 
didapat melalui ru’yatul hilal dapat diamalkan untuk memulai puasa ramadlan serta mengakhirinya. 
Dan sekira hasil hisab bertentangan dengan hasil ru’yatul hilal, maka yang lebih didahulukan 
adalah hasil ru’yatul hilal. Kecuali jika sekurang-kurangnya lima hasil perhitungan hisab dari kitab 
yang berbeda, menyimpulkan hilal tidak akan terlihat, maka laporan seseorang kepada hakim 
setempat perihal terlihatnya bulan harus di tolak karena berlawanan dengan yang didapat melalui 
metode hisab. Demikian menurut pendapat Imam As-Subki. 

Menurut hukum Islam, pemerintah berkewajiban untuk menetapkan/itersebutat datangnya semua 
awal bulan Hijriyah. Karena hukum Islam banyak yang terkait dengan awal bulan Hijriyah. Seperti 
usia baligh, batas minimal usia haid dan lain-lain yang semuanya menggunakan patokan bulan 
Oomariyah. 

Penentuan awal bulan/itersebutat hanya dapat dilakukan oleh pemerintah yang didasarkan pada 
ru’yatul hilal, bukan berdasar hasil perhitungan ilmu hisab. 

Jika pada tanggal 29 setelah terbenamnya matahari, tidak terlihat hilal diatas ufuk, maka hitungan 
bulan disempurnakan menjadi 30 hari (Istikmal). 

Ormas Islam, perkumpulan, atau lembaga-lembaga diluar pemerintah, dalam pandangan fiqh, 
tidak mempunyai wewenang apapun untuk menentukan/itersebutat kapan datangnya awal bulan. 

Ketetapan pemerintah/itersebutat mempunyai kekuatan hukum yang berlaku kepada seluruh 
warganya. Artinya, apabila pemerintah telah menetapkan kapan jatuhnya hari raya idul fitri atau 
awal ramadlan, maka ketetapan tersebut berlaku secara umum. 

Ketetapan/itersebutat awal bulan oleh pemerintah harus didasarkan kepada kesaksian dua orang 
saksi yang dapat dipercaya, kecuali dalam penentuan awal bulan ramadlan, maka cukup dengan 
satu orang saksi. 

Menurut Ibnu Hajar Al-Haytami, itersebutat awal bulan juga dapat dilakukan apabila sampai berita 
kepada hakim secara mutawatir perihal terlihatnya hilal meskipun tanpa mendatangkan saksi atau 
orang yang melihat hilal. Yang dimaksud berita mutawatir adalah, sekurang-kurangnya ada empat 
orang yang melihat hilal dan dikabarkan kepada sekurang-kurangnya empat orang dan begitu 
seterusnya sampai kepada hakim yang berwenang untuk meg-itersebutatkan awal bulan . Cara ini 
sulit terwujud, dan tidak digunakan dalam sidang itersebutat pemerintah Indonesia. 

Apabila seseorang melihat hilal syawal, tetapi tidak di itersebutatkan oleh hakim, maka baginya 
haram berpuasa. Demikian pula bagi orang yang mempercayainya (mushoddiqur ro’i) dengan 
ketentuan dan persyaratan yang sama dengan orang yang mempercayai hasil hisab dari ahli 
hisab. Bedanya, kalau orang yang mempercayai hasil hisab boleh mengikutinya, tetapi kalau 
mempercayai orang yang melihat hilal maka wajib mengamalkannya. 

Kesimpulan 

Penjelasan di atas adalah sebagian kecil dari pembahasan mengenai penentuan awal bulan dan 
hal-hal yang berkaitan dengannya. Dari penjelasan singkat ini, dapat disimpulkan bahwa memulai 
awal bulan, baik awal bulan puasa atau bulan syawal, yang berbeda dengan ketetapan/itersebutat 
pemerintah, secara fiqh memang dimungkinkan dan dapat dibenarkan dengan cara mengikuti dan 
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mempercayai hasil hisab dari para ahlinya atau mempercayai seseorang yang berhasil melihat 
hilal meskipun ditolak oleh hakim untuk di itersebutatkan. Berkaitan dengan mendahului hari raya 
dari ketetapan pemerintah, seharusnya kegiatan yang berhubungan dengan syiar hari raya tidak di 
tampakkan kepada orang banyak, misalnya takbiran menggunakan pengeras suara di masjid, 
surau atau di jalan-jalan. Karena sangat berpotensi untuk di ikuti orang lain secara tidak benar 
sebagaimana penjelasan diatas. 

Ketentuan ini berdasarkan fatwa Al-Habib Abu Bakar Bilfaqih, salah seorang ahli fiqh dari negeri 
Tarim Yaman, dengan mengutip fatwa Syekh Abu Bakar bin Ahmad Al-Khotib. Beliau menyatakan 
haram hukumnya bagi orang-orang yang berlebaran mendahului ketetapan pemerintah yang 
berdasar ru’yatul hilal, untuk nensyiarkan atau menampakkan kepada orang lain, karena 
berpotensi menimbulkan fitnah. 

Memang tidak dapat dipungkiri, pemerintahan kita saat ini bukanlah pemerintah dari negara yang 
menjalankan hukum Islam sepenuhnya, juga bukan pemerintahan yang suci layaknya masa empat 
Khalifah pertama Islam atau Khalifah Umar bin Abdul Aziz. Sehingga tidak heran, ada sebagian 
masyarakat yang sama sekali tidak mau mengikuti hasil itersebutat bahkan cenderung antipati, 
karena dipenuhi rasa curiga yang berlebihan, dan menganggap hasil sidang itersebutat adalah 
sandiwara belaka, semuanya sudah diatur dan ditentukan jauh hari sebelumnya. 

Mengenai hal ini, Syekh Jamaluddin bin Abdurrahman Al-Ahdal berkata: sekira ketetapan 
pemerintah dilakukan dengan cara yang dapat diterima - berdasarkan ru’yatul hilal dan kesaksian 
yang diterima - dan hasil keputusannya tidak tergolong dalam keputusan hakim yang harus di 
batalkan (tidak menyalahi hukum syari’at dan tidak terbukti salah), maka tidak ada alasan bagi 
orang mukallaf untuk meragukannya . 

Sebagai penutup, saran saya, untuk lebih berhati-hati dalam menjalankan ibadah, jika terjadi 
perselisihan dalam penentuan awal bulan syawal, yang lebih baik mengikuti keputusan itersebutat 
pemerintah. Karena, sepanjang itersebutat pemerintah menggunakan dasar ru’yah hilal, maka 
keputusan itu berlaku secara umum, sehingga lebih terjamin keabsahannya. 

Wallhul muwaffiq ila aqwamit thoriq. 

0243. Rasulullah Menggunakan Hisab Atau Rukyat ? 

Oleh Hakam Ahmed ElChudrie 

Hisab artinya hitungan sedangkan ru'yat adalah pandangan/penglihatan. Istilah ilmu hisab 
maknanya adalah disiplin ilmu untuk menetukan penanggalan berdasrkan hitungan matematis. 
Sedangkan ru'yat adalah penetuan jatuhnya awal bulan qamariyah berdasarkan penghilatan mata 
atau pengamatan ada tidaknya bulan sabit (hilal) tanggal satu pada hari terakhir (tanggal 29) bulan 
qamariyah. Pengamatan dilakukan pada sore hari menjelang matahari terbenam. Bila di hari itu 
nampak hilal, maka dipastikan bahwa esok telah masuk kepada bulan baru atau tanggal satu. Dan 
hari itu (tanggal 29) menjadi hari terakhir dari bulan sebelumnya. 

Rasulullah saw dalam beribadah selalu menjalankannya sesuai dengan kehendak Allah. Dan apa 
yang dikerjakannya itu menjadi dasar hukum Islam yang harus diikuti oleh umat Islam seluruhnya 
hingga akhir masa. Dalam penentuan awal Ramadhan, Idul Fithri dan Idul Ahda tidak pernah 
Rasulullah saw menentukannya berdasarkan hisab. Bukan karena di zaman itu tidak ada ilmu 
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hisab, tapi karena memang itulah yang dijadikan ajaran Islam. Pada abad ke-7 dimana Rasulullah 
saw hidup, ilmu hisab sebenarnya sudah ada dan cukup maju. Dan bila memang mau, tidak ada 
kesulitan sedikitpun untuk menggunakan ilmu hisab di zaman itu. Apalagi bangsa arab terkenal 
sebagai pedangan yang sering melakukan perjalanan ke berbagai peradaban besar dunia seperti 
Syam dan Yaman. Namun, belum pernah didapat sekalipun keterangan dimana Rasulullah saw 
memerintahkan untuk mempelajari ilmu hisab ini terutama untuk penentuan awal bulan. Karena itu 
alasan yang pasti mengapa Rasulullah saw tidak menggunakan hisab dalam penetuan tanggal 
adalah karena memang ajaran Islam tidak merekomendir penggunaan hisab untuk dijadikan 
penentu penanggalan. 

Sebaliknya Rasulullah saw sejak awal telah mengunakan ru'yatul hilal dan ada sekian banyak 
hadits menyebutkan hal itu. Dari Abi Hurairah ra. bahwa Rasulullah saw telah bersabda : 
"Puasalah kamu dengan melihat hilal dan berbukalah kamu (lebaran) dengan melihatnya. Apabila 
tertutup awan, maka genapkanlah bulan sya'ban menjadi 30 hari”. (HR. Bukhari dan Muslim). Dan 
Rasulullah saw bersabda : “Satu bulan itu ada 29 hari, maka janganlah kamu puasa kecuali 
melihat hilal. Namun bila hilal tertutup awan, maka genapkanlah menjadi 30 hari”. (HR. Bukhari) 

Karena itu wajar bila semua ulama baik di zaman dahulu maupun di zaman sekarang semuanya 
sepakat bahwa dalam menentukan pergantian kalender hijriyah yang berkaitan dengan masalah 
jadwal ibadah seperti awal ramadhan, jatuh hari Raya Idul Fithri dan Idul Adha serta yang lainnya 
adalah dengan menggunakan ru’yatul hilal. Hikmah di balik penggunaan ru’yatul hilal tidak lain 
adalah bahwa agama Islam itu mudah. Tidak memerlukan teknologi canggih untuk bisa 
menerapkannya. Juga tidak membutuhkan perhitungan (hisab) yang njelimet untuk 
menentukannya. Bahkan seorang arab badui yang tinggal di tengah padang pasir dan jauh dari 
pusat peradaban bisa sekalipun bisa melakukannya. 

Sebaliknya, meski sering dikatakan lebih ilmiyah, namun metode hisab itu sendiri juga penuh 
dengan perbedaan. Karena ada banyak cara atau metode penghitungan yang dikenal. Selain itu 
juga ada sekian banyak ketentuan dan sistem yang dipakai oleh masing-masing pelaku hisab. 
Walhasil, meski menggunakan ilmu hitung yang paling modern sekalipun, hasilnya tidak selalu 
sama. Sehingga bila kita menelusuri leteratur fiqih baik klasik maupun modern, maka kita hampir 
tidak mendapati metode hisab dalam penentuan tanggal hijriyah. 

Kalaupun hisab itu akan digunakan, maka sifatnya hanya sebagai pengiring atau pemberi 
informasi umum tentang dugaan posisi hilal, namun bukan sebagai eksekutor dimana hanya 
dengan hisab lalu belum apa-apa sudah dipastikan jatuh awal Ramadhan. Ini jelas tidak bisa 
diterima dalam Fiqih Islam. Sema orang yang pernah belajar fiqih apalagi di universitas Islam, 
pasti tahu hal itu. Karena itu aneh kiranya bila jabatan Menteri Agama dipegang oleh seorang 
doktor syariah dari Universitas Ummul Quro Mekkah, tapi kebijakannya dalam masalah penetapan 
awal Ramadhan masih lebih bertumpu kepada hisab dan bukan ru’yatul hilal. Karena pendapat 
tentang keabsahan hisab dalam penetuan awal Ramadhan dan sebagainya adalah pendapat yang 
asing dan tidak dikenal dalam wilayah fiqih Islam. 

1701. PENETAPAN 1 Ramadhan 1433 H 

Firman Allah ta’ala yang artinya "Karena itu, barangsiapa di antara kamu menyaksikan bulan (di 
negeri tempat tinggalnya), maka hendaklah ia berpuasa pada bulan tersebut." (QS. Al Baqarah 
[2]: 185) 
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“Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: “Bulan sabit itu adalah tanda-tanda 
waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji’ (QS Al Baqarah [2]: 189) 

“Dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, sehingga (setelah dia sampai ke 
manzilah yang terakhir) kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang tua” (QS Yaasin [36]:39) 
“Sebagai bentuk tandan yang tua’’ maksudnya: bulan-bulan itu pada awal bulan, kecil berbentuk 
sabit, kemudian sesudah menempati manzilah-manzilah, dia menjadi purnama, kemudian pada 
manzilah terakhir kelihatan seperti tandan kering yang melengkung 

Alhamdulillah, berdasarkan keputusan sidang itersebutat yang dihadiri dan disepakati oleh 
mayoritas para ulama yang berkompetensi dibidang hisab dan rukyat, pemerintah (Ulil Amri) telah 
menetapkan awal puasa Ramadhan 1433H tahun 2012 jatuh pada hari Sabtu tanggal 21 Juli 2012 
Firman Allah ta’ala yang artinya, “ Hai orang-orang yang beriman, ta’atilah Allah dan ta’atilah Rasul 
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar 
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya “. (QS An Nisaa [4]:59) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “ Sesungguhnya umatku tidak akan bersepakat 
pada kesesatan. Oleh karena itu, apabila kalian melihat terjadi perselisihan maka ikutilah as- 
sawad al a’zham (pemahaman mayoritas kaum muslim atau pemahaman jumhur ulama).’’ (HR. 
Ibnu Majah, Abdullah bin Hamid, at Tabrani, al Lalika’i, Abu Nu’aim. Menurut Al Hafidz As Suyuthi 
dalam Jamius Shoghir, ini adalah hadits Shohih) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda : 

jUJt ^J\ JL % JLi ajjI juj aJIL> p U <5)1 01 

“Sesungguhnya Allah tidak menghimpun ummatku diatas kesesatan. Dan tangan Allah bersama 
jama’ah. Barangsiapa yang menyelewengkan, maka ia menyeleweng ke neraka“. (HR. Tirmidzi: 
2168). 

Al-Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah dalam Fathul Bari XII/37 menukil perkataan Imam Thabari 
rahimahullah yang menyatakan: “ Berkata kaum (yakni para ulama), bahwa jama’ah adalah as- 
sawadul a’zham 11 . 

Letak permasalahan mereka yang berbeda dengan keputusan ulil amri berdasarkan kesepakatan 
mayoritas ulama (as-sawadul a’zham) sehingga menyelisihi sunnah Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam adalah pada umumnya mereka menggunakan metode perhitungan (hisab) dengan 
ketetapan berdasarkan "hisab hakiki wujudul hilaf artinya berapapun derajat positif tinggi hilal 
maka ditetapkan" hilal sudah wujud”. 

Mereka berkeyakinan "hilal sudah terwujud" apabila pada hari ke-29 bulan kamariah berjalan saat 
matahari terbenam terpenuhi tiga syarat berikut secara kumulatif, yaitu (1) telah terjadi ijtimak, (2) 
ijtimak terjadi sebelum matahari terbenam, dan (3) pada saat matahari terbenam bulan (piringan 
atasnya) masih di atas ufuk. Apabila salah satu dari kriteria tersebut tidak dipenuhi, maka bulan 
berjalan digenapkan tiga puluh hari dan bulan baru dimulai lusa. Jadi andaipun mereka merukyat 
maka yang dilihat bukannya hilal namun pada saat matahari terbenam, bulan (piringan atasnya 
atau piringan bawah menurut kalender hijriah Ummul Qura dengan marjaknya adalah kota Mekah) 
masih di atas ufuk. 

Sebenarnya tentu boleh menggunakan metode perhitungan (hisab) agar kita dapat mengetahui 
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lebih awal namun kita harus menterjemahkan sunnah Rasulullah shallallahu alaih wasallam 
kewajiban " melihat hilaf kedalam metode perhitungan (hisab) yang disebut kriteria visibilitas hilal 
artinya kritera berapa derajatkah hilal dapat dikatakan terlihat oleh manusia (imkanur rukyat). 

Perhitungan astronomis menyatakan, tinggi hilal sekitar 2 derajat dengan beda azimut 6 derajat 
dan umur bulan sejak ijtimak 8 jam. Jarak sudut Bulan-Matahari 6,8 derajat, dekat dengan limit 
Danjon yang menyatakan jarak minimal 7 derajat untuk mata manusia rata-rata yang dapat 
dikatakan "hilal terlihat". 

Kriteria tinggi 2 derajat dan umur bulan 8 jam ini yang kemudian diadopsi sebagai kriteria imkanur 
rukyat MABIMS (negara-negara Brunei Darussalam, Indonesia, Malaysia, dan Singapura) pada 
tahun 1996. 

Bahkan berdasarkan kajian astronomis yang dilakukan LAPAN terhadap data rukyatul hilal di 
Indonesia (1962-1997) yang didokumentasikan oleh Departemen Agama RI diperoleh dua kriteria 
visibilitas hilal (hilal terlihat) yang rumusannya disederhanakan sesuai dengan praktik hisab-rukyat 
di Indonesia. Awal bulan ditandai dengan terpenuhi kedua-duanya, bila hanya salah satu maka 
dianggap belum masuk tanggal. 

Kriteria Hisab-Rukyat Indonesia adalah sebagai berikut. 

Pertama, umur hilal minimum 8 jam. 

Kedua, tinggi bulan minimum tergantung beda azimut Bulan-Matahari. Bila bulan berada lebih dari 
6 derajat tinggi minimumnya 2,3 derajat. Tetapi bila tepat berada di atas matahari, tinggi 
minimumnya 8,3 derajat. 

Banyak dalil yang menegaskan “jika terhalang oleh awan” yang menunjukkan terhalangnya 
penglihatan sehingga jika menggunakan metode perhitungan (hisab) harus memenuhi kriteria 
mata manusia rata-rata yang dikatakan "hilal terlihat" atau visibilitas hilal atau imkanur rukyat. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Jika kamu melihatnya maka berpuasalah dan 
jika kamu melihatnya lagi maka berbukalah. Apabila kalian terhalang oleh awan maka 
perkirakanlah jumlahnya (jumlah hari disempurnakan) 11 (H R Bukhari 1767) 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Janganlah kalian berpuasa hingga kalian 
melihat hilal dan jangan pula kalian berbuka hingga kalian melihatnya. Apabila kalian terhalang 
oleh awan maka perkirakanlah jumlahnya (jumlah hari disempurnakan} 1 (HR Bukhari 1773). 

Bahkan ada hadits telah jelas-jelas menegaskan untuk menggenapkannya bukan menetapkan 
atau memperkirakan hilal terwujud berdasarkan perhitungan (hisab). 

Jii Jii J jX-j aLi jis j jii <UP Aiil «ji J* uf JlS ib j IjJb- LjA»- ^.sT UjJp- 

(jylL ^ S’ JjJ IjjJaifj o j jJ aUI 

Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu’bah telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Ziyad berkata, aku mendengar Abu Hurairah 
radliallahu ‘anhu berkata; Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, atau katanya Abu Al Qasim 
shallallahu ‘alaihi wasallam telah bersabda: “ Berpuasalah kalian dengan melihatnya (hilal) dan 
berbukalah dengan melihatnya pula. Apabila kalian terhalang oleh awan maka sempurnakanlah 
jumlah bilangan hari bulan Sya’ban menjadi tiga puluh 1 . (HR Bukhari 1776) 

Begitupula telah jelas adanya larangan berpuasa pada yaum asy-syakk atau hari yang diragukan, 
yakni terdapat keraguan apakah hari tersebut masih termasuk bulan Sya’ban atau telah masuk 
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bulan Ramadhan. 

Diriwayatkan dari Ammar bin Yasir radliyallahu anhu, bahwa beliau berkata : 

jJtj Jjb Jjt atjj) Clf- 4&I Jl]e j*—<liJl bf Xai ,±Gjl {{Co y 

“Barangsiapa berpuasa pada hari yang diragukan, maka dia telah durhaka pada Abui Qasim 
(Rasulullah) shallallahu alaihi wa sallam ” (HR. Abu Dawud, Nasa’i dan Turmudzi) 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah radliyallahu anhu, bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam 
bersabda: 

ijli jjt «Ijj) UU iojtj UjSsj ^Uy« lii OL*-5> ISI 

“Jika Sya’ban telah berlalu separuh, maka tidak ada puasa hingga tiba Ramadhan“ (HR. Abu 
Dawud dan lainnya) 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah radliyallahu anhu, bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam 
bersabda: 

(j_L~«J (S «t Jj) /S«yAi dC' U yO jil y il)f Ul yyyJ U j {yJ I y>Xoj U 

“Jangan mendahului bulan (Ramadhan) dengan (berpuasa) sehari atau dua hari, kecuali hari 
tersebut bertepatan dengan puasa yang biasa dilakukan salah seorang dari kalian“ (HR. Bukhari 
dan Muslim) 

Hal yang dimaksud dengan “puasa yang biasa dilakukan” adalah puasa sunnah bukan puasa yang 
diniatkan untuk puasa wajib di bulan Ramadhan 

Secara definitif, yaum asy-syakk adalah hari ke-30 dari bulan Sya’ban, di mana telah tersiar kabar 
bahwa semalam hilal berhasil di-rukyah atau dilihat, dan keadaan langit pada malam itu cerah, 
tidak mendung, tetapi tak satupun orang yang menyatakan kesaksian di hadapan hakim bahwa 
dia telah melihat hilal. Atau ada kesaksian penglihatan hilal, tetapi dilakukan oleh orang yang tidak 
memenuhi persyaratan sebagai saksi hilal, seperti anak kecil, wanita, budak atau orang fasiq 
(pelaku maksiat), yang kesaksiannya tidak diyakini kebenarannya. 

Berikut rekapitulasi hasil perhitungan awal Ramadhan 1433 H / 2012 M, pada hari kamis Wage, 19 
Juli 2012 M, menurut sistem "Irsyad Al-Murid / shjl sjjdl” 

Al-Hasib: Thobary Syadzily 

Sumber: www.fb.com/media/set/?set=a.433596743351625.95100.100001039095629 

Pusat Observasi Bulan (POB): Pelabuhanratu, Sukabumi - Jawa Barat 

Lintang Tempat (0): 07 o 01' 44,6" Lintang Selatan 

Bujur Tempat (A): 106 o 33'27,8" Bujur Timur 

Tinggi Tempat (h ): 52,685 Meter di atas Permukaan Laut 

1. Ijtima’ / / konjungsi / new moon akhir bulan Sya’ban 1433 H terjadi pada hari Kamis 

Wage, 19 Juli 2012 M. pada pukul 11 : 25 : 07 WIB (Siang Hari) 

2. Matahari Terbenam ( 03 ^ I Sunset) pada pukul 17 : 53 : 54 WIB 

3. Hilal Terbenam (lj^c J^JI / Moonset) pada pukul 18 : 01 : 03 WIB 

4. Tinggi Hakiki / Geosentris Hilal / gtajl Jl^JI jyjjjibJI / True or Geocentric Altitude of Cresceent 
Moon ) = 1 0 47'29" = 1 ,8 0 (di atas ufuk / above the horizon ) 

5. Tinggi Lihat / Toposentris Hilal /g \mj J\JI ju>cJI / Apparent or Topocentric Altitude of the 
Crescent Moon = 1 0 38'51" = 1 ,6 0 (di atas ufuk / above the horizon ) 

6 . Lama Hilal di atas ufuk (c^o J^JI Long of the Crescent) = 0 0 7'9" 
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7. Azimuth Matahari (/ Azimuth of the Sun ) = 290 o 45'11" = 290,8 o 

8 . Azimuth Hilal ( J1*JI / Azimuth of the Crescent Moon ) = 286o 02' 16" = 286,04 o 

9. Posisi Hilal = 04 o 42'55 " atau 2,7 o di sebelah Selatan Matahari terbenam dalam keaadaan 
miring ke Utara sebesar 70 o 44'27" atau 70,7 o 

10. Lebar Nurul Hilal ( J1*JI / Crescent Width ) = 00 o 00'3,6" = 0,06 Menit 

11. Cahaya Hilal ( j$j Jl^JI / Fraction of lllumination of the Crescent Moon ) = 0.18 % 

12. Umur Bulan (joaJI jjoc / Age of the Crescet Moon ) = 0 hari 6 jam 28 menit 47 detik 

13. Elongasi = 04 o 51' 37" atau 4,9 o 

14. Magnitude (jo9 j 3 jJI / A Measure of Brightness of the Crescent Moon ) = -4,41 

15. Jarak antara Bumi dan Matahari = 152020759 Km 

16. Jarak antara Bumi dan Bulan = 391206,10 Km 

17. Berdasarkan Ilmu Astronomi, Tinggi Lihat Toposentris Hilal tersebut di atas sebesar 1 o 38' 51 
" atau 1,6 o tidak mungkin untuk dilihat atau dirukyat, sehingga belum memenuhi kriteria “ Imkan 
ar-Ru’yat “. Dengan demikian : Awal Ramadhan 1433 H jatuh pada hari Sabtu Legi, tanggal 21 Juli 
2012 M. 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kabupaten Bogor 16830 

0367. Menentukan Awal Ramadhan 

PENETAPAN AWAL RAMADHAN DENGAN RU’YATULHILAL 

Sejak dari bulan Rajab kita sudah melaksanakan doa yang dianjurkan oleh Nabi Muhammad 
Sallallahu ’Alaihi Wasallam melalui puji-pujian menjelang Shalat Fardhu atau pada saat-saat 
tertentu yang kita sempatkan untuk membaca-nya. Doa yang dimaksud adalah; 


LiJUj OlycAj 


UJ iijU ,4111 


“Ya Allah berilah keberkahan pada kami dibulan rajab, bulan sya’ban dan sampaikanlah kami di 
bulan Ramadhan” 

Alhamdulillah, pada kesempatan ini, doa kita dikabulkan oleh Allah Subhanahu Wa Ta’ala. Kita 
akhrnya bisa sampai pada Bulan Suci Ramadhan, bulan yang penuh berkah, penuh ampunan dan 
bulan di mana pahala dilipatgandakan. Di dalam doa tersebut tersirat makna; 2 (dua) bulan 
sebelum Ramadhan, Kita sudah mengharap dan mempersiapkan diri untuk menyambut datangnya 
Ramadhan bulan yang suci dan mulia. Dengan harapan kita termasuk golongan orang-orang 
dalam Hadis Rasulullah SAW dinyatakan; 

Ol jt ,iJt 6 or <3)1 {j?- OLOkj J yf-,y 

“Barang siapa yang senang dengan datangnya bulan Ramadhan, maka Allah SWT 
mengharamkan jasad orang tersebut atas api neraka” 

Lantas kapan saatnya Bulan Ramadhan tiba? Pertanyaan ini penting untuk dikemukakan untuk 
menambah wawasan keilmuan dan memperkuat keyakinan kita. Seperti dinyatakan oleh Jumhurul 
Ulama; mereka sepakat bahwa penetapan awal Ramadhan itu dilakukan dengan salah satu dari 2 
(dua) cara, yaitu; 

■ Dihitung dengan (melihat) hilal (tanggal) bulan Ramadhan, bila tidak ada yang menghalangi 
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pandangan seperti mendung, awan, asap, debu dll. 

■ Dengan menyempurnakan bulan Sya’ban 30 hari, bila tanggal 29 sya’ban ada penghalang 
Ru’yatul hilal. 

Hal ini berdasar hadis Nabi Muhammad SAW: 

^ 01* O J j!l \jJjai\j OjjJ I y» 


“Berpuasalah kalian apabila melihat bulan, dan berbukalah (berhari raya-lah) kalian, apabila telah 
melihat bulan. Namun jika pandanganmu terhalang oleh awan, maka sempurnakan bulan sya’ban 
itu sampai dengan 30 hari”. (HR. Bukhori) 

Dalam keyakinan kita, Ru’yah adalah Pegangan dan Pedoman yang diyakini untuk dilaksanakan. 
Oleh karena itu, seseorang dilarang memulai puasa ataupun mengakhirinya sebelum ada 
keputusan hasil Ru’yah, sebagai mana sabda Rasulullah SAW: 


Ijjjaju 'ilj I jj> ^ y*y^ ^ (JUii 0Ui»j <u!p auI auI (J j**j DI Aiil y^ auIj-p l jf' 

(cS05=»«-^) aJ IjjOjli |JiCip pf- 0*li ajJ 

“Dari Abdullah Bin Umar RA. Bahwa suatu ketika Rosululloh bercerita tentang bulan Ramadhan. 
Rosul bersabda : janganlah kalian berpuasa sehingga kamu melihat bulan dan janganlah kamu 
berbuka (hari raya) sampai kamu melihat bulan, namun jika pandanganmu tertutup mendung, 
maka perkirakanlah jumlah harinya” (HR. Bukhari) 

Kalaupun ada golongan atau kelompok lain di negara Kita yang menggunakan selain Ru’yah Al - 
Hilal dalam menentukan awal dan akhir Ramadhan, itu lebih dikarenakan kurang tepat dalam 
menempatkan dan mempedomani Hujjah/Dalil semisal Hadis Rasulullah SAW: 

e y v —'V V' U i Jt» Aji |JL -j AjIp aSiI ^I jf- U<5)1 j»s- y) l js- 

jjyti iyj 

“Dari Ibnu Umar RA. Dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, kami adalah umat yang tidak dapat 
menulis dan berhitung satu bulan itu seperti ini. Seperti ini maksudnya : satu saat berjumlah 29 
hari dan pada waktu lain 30 hari”. (HR. Bukhari). 

Hadis di atas dijadikan landasan untuk melemahkan metode Ru’yah al Hilal sebagai mana yang 
kita yakini. Dalam pemahaman mereka, Rasulullah SAW menggunakan Ru’yah, karena dizaman 
Rasul Muhammad SAW, belum mampu melakukan Hisab / perhitungan. Oleh karenanya, bagi 
mereka, metode Ru’yah Al Hilal sudah tidak relevan lagi di zaman sekarang yang serba 
bertehnologi canggih ini di mana Metode Hisab (Penentuan awal Ramadhan dengan Metode 
Perhitungan) di dukung oleh dan didasarkan pada hitungan berbasis Komputer. 

Pemahaman tersebut sungguh belum bisa diterima karena kenyataannya di zaman Rasulullah 
SAW, telah ada Sahabat-Sahabat yang mahir Ilmu Hisab terutama seperti sahabat Ibnu Abas RA. 
Kita meyakini dan mengikuti; bahwa Ru’yah Al Hilal cara yang diajarkan, dianjurkan dan yang 
telah dilaksanakan Rasulullah dalam menentukan awal dan akhir Ramadhan; bukan dengan 
Hisab, atau malah dengan mengikuti keputusan Negara lain yang berbeda Matla’. 
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Hadis tentang Ru’yah Al Hilal dikukuhkan oleh para Ulama NU sebagai sebuah Keputusan yang 
WAJIB diikuti oleh Warga NU. Maka, Berdasarkan Keputusan Munas Alim Ulama Nahdlatul Ulama 
Tahun 1987 di PP Al Ihya Ulumaddin Kesugihan, ditetapkan bahwa: warga NU/ Warga Nahdliyyin 
mengawali Puasa Romadlon dan Idul Fitri berdasarkan Rukyat bil Fi’li / Ru’yah Al Hilal dan atau 
Istikmal jika proses Ru’yah Al Hilal tidak dicapai karena terhalang awan/mendung, serta mengikuti 
Hasil Sidang Itersebutat oleh Pemerintah RI, juga berdasarkan Rukyatul Hilal. 

Jika Pemerintah RI ternyata menetapkan Awal Ramadhan dan atau Hari Raya Idul Fitri dan Idul 
Adha berdasarkan Hisab semata dan bukan berdasarkan Ru’yatul Hilal atas dasar Sumpah 
terhadap Dua Orang Saki atau lebih, seperti pernah terjadi beberapa tahun yang lalu, maka Warga 
NU tidak Wajib mengikutinya. Artinya, demi menjaga keyakinan yang kita anut, Warga NU tetap 
melaksanakan Ibadah Puasa Ramadhan dan Merayakan Idul Fitri tetap berdasarkan hasil Ru’yatul 
Hilal. ***lrsyad Rezpector La'nus*** 

1080. PENANGGALAN BULAN HIJRIYAH 

PERTANYAAN: 

Haji Dolly Pasaribu 

Mohon dikinclongkan dengan jurus naga geni : Wakil TuhanSetahu saya, Penanggalan Hijriyah 
diawali sejak peristiwa Hijrahnya nabi Muhammad.SAW, dari Mekah ke Madinah. Jadi sewaktu 
Muhammad (blm jadi Nabi&Rosul) dilahirkan, secara real yang namanya tgl 12 Robi'ul awwal itu, 
blm ada, dong ....! Mohon ma'af.... Hmm... Bulan Rabiul awwal itu mulai adanya kapan ya? 

JAWABAN : 

Mumu Bsa 

L* y- Lclj ^ j£- Lijt I j j-* UjI ku*}\ |%-1pI iaUI a^j (oloJI ^b^|l aIJI) 

a y T J O Je jil j-ii ^.UJl dSl I yu> a y Lcl j yw f .*-UUrl U-i U jf- aJ Jbiit dSl 

bSl JjSlt J f . jLiiJl Cy Ji* 9 cT^l tiSl I yu y JLL j <aJ ay*ji\ ay+oJ I yu 

i£f t J.jS/1 tS.sU' f jJl p-b a y^. j uuj£-\ <bS/ j^l j f . JjS/l ujuJ-\ Jjt. 

<uji«j :a-pp y u yi I oSl L»r j e y lilj f t*lil jj)Jl JiAl ,jy- *LuiJl ^bt L».sL*9 UjsS/ Lc* Lcljt 

aJ cJlT uj*i\ JjLi oSl y Lclj f iuji -I o aJ dyu*~u M t y\S" ^Sl a> t y\^j 

jX -I ^bt i —iilu a >Sl OU oaj ay Lcl JULj OU <3j*j f . OU ‘oa^ jrviS” y- A-i yjuZcu dSl DU*-5> y Lcl JUbj tA^i <3 y£ 
aJ J yiu oJLS” u y Jl JjUJl oSl Jl a yV Lcl Jl y* ^ ,u jjJUl Aji u 3 -* j AiSl l)I <h Lcl (JL Ajj JbJULil ji -1 {.L ua _JljI 
Lclj eA*iJl ji f . S._./3 1 AiL«jt lil i^J^Jl liJU y A-i I y\£~ Jl y5> a y? Lcl JL bj tL^Jwa y*is- ^ju 

b yJii\ jj^-iJL) ku j*Jl jyfr ,iJl .A*» D y*A I y\£~ AaJ-l ji f .u yi-\ yf- aJ I y\S~ aO*iJl li a y? 

^I^Lpj jyJL-J.1 c-^L-aa^- cL4Lwm>- 

Bab keseratus lima belas dalam menerangkan hari-hari dan bulan-bulan. Berkata al-Faqih ra. 
ketahuilah bahwasannya setahun itu ada 12 bulan : 

1. Bulan yang pertamama adalah bulana "Muharram" dan sesungguhnya bulan itu dinamai 
Muharram, karena peperangan di bulan tersebut di haramkan dalam hal apapun di era 
jahiliyah. 

2. kemudian "Shofar" dan sesungguhnya mereka menamai bulan tersebut dengan shofar, 
karena orang2 ditimpah oleh satu penyakit, lalu memucat wajah-wajah mereka maka 
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mereka menamai bulan itu dengan shofar, karena pucatnya wajah2 dibulan itu. 

3. dikatakan oleh satu pendapat, dinamai shofar, karena sesungguhnya iblis shofaro (bersiul) 
memanggil bala tentaranya ketika keluar bulan muharram, dan telah dihalalkan perang bagi 
orang-orang. 

4. kemudian bulan "rabiul awwal" karena sesungguhnya bulan itu bertepatan dengan 
permulaan musim semi (bertunas) maka dinamai dengan Rabiul awwal (musim semi 
pertama) 

5. kemudian bulan "Rabiul akhir" karena bulan itu bertepatan dengan akhir musim semi 
(bertunas) maka dinamai dengan Rabiul akhir/ rabiuts tsani (musim semi ke2) 

6. kemudian "jumadil ula" kemudian "jumadil ukhra" dinamai keduanya dengan jumad (beku) 
karena dua bulan itu bertepatan dengan musim dingin, ketika sangat dingin dan air 
membeku. 

7. kemudian "Rajab" mereka menamai bulan itu denga rajab, karena bangsa Arab biasa 
menghormati bulan itu, yakni mengagungkannya, dan mereka menami dengan Ashomm 
(tuli) karena mereka tidak mendengar suara peperangan di bulan itu. 

8. kemudian "Sya'ban" dinamakan sya'ban karena berbagai suku bangsa arab mengadakan 
pengelompokan di bulan tersebut, agar mereka bisa terbagi-bagi menjadi beberapa 
kelompok dibulan tersebut, pendapat lain mengatakan: dinamakan sya'ban karena pada 
bulan tersebut dibagi-bagikan kebaikan yang berlimpah untuk menghadapi Ramadhan. 

9. kemudian "Ramadhan" mereka menamainya dengan ramadhan karena bertepatan dengan 
musim panas, dan Ramdan adalah panas yang sangat (menyengat), dan pendapat lain 
mengatakan: dinamakan Ramadhan, karena akan dihanguskan berbagai dosa pada bulan 
tersebut. 

10. kemudian "syawwal" mereka menamainya dengan syawwal, karena suku2 bangsa arab, 
mengadakan perjalanan berpencar dibulan tersebut, yakni menyingkir dari tempat 
tinggalnya, pendapat lain mengatakan :mereka menamainya dengan syawwal, karena 
mereka mengadakan perburuan dibulan tersebut, diambil dari ucapanmu" asylaitul kalba 
idza arsaltuhu li-shoidin( aku mengusir anjing, apabila aku mengirim anjing itu untuk 
berburu) 

11. kemudian" dzulqa'dah" mereka menamainya dengan dulqa'dah karena mereka itus selalu 
duduk-duduk (nyantai( dibulan tersebut, jauh dari peperangan. 

12. kemudian "Dzulhijjah" karena mereka melakukan hajji pada bulan ini. 

Maka ini adalah berbagai nama2 bulan Arab, denagan standar bulan-bulan qamariyah, yang dapat 
diketahui perhitungannyadengan melalui peredaran bulan, dan bulan qamariyyah adalah 
perhitungan kaum muslim untuk kepentingan mereka dan berbagai ibadah mereka. ( Bustanul 
’arifin) 

ERZi 

Nama2 bulan itu sudah ada sejak jaman Arab Jahiliyah, meski penetapan tahunnya tidak 
konsisten, alias ganti2 terus, Misalnya, mereka pernah menggunakan hitungan tahun berdasarkan 
kematian Amr bin Luhay (seorang tokoh Bani Khuza'ah pembawa agama musyrik di mekkah), 
pernah juga mereka menggunakan patokan tahun berdasarkan kematian Hisyam bin Mughiroh, 
dan yang terahir mendasarkan perhitungan berdasarkan tahun peristiwa invasi pasukan Abrahah 
ke mekkah .... [ -Durusut Tarikh- ]. 
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1698. PENETAPAN TAHUN HIJRIYAH 

PERTANYAAN : 

Haji Dolly Pasaribu 

Mhn dikinclongkan dengan jurus naga geni : Wakil Tuhan, Setahu saya, Penanggalan Hijriyah 
diawali sejak peristiwa Hijrahnya nabi Muhammad.SAW, dari Mekah ke Madinah. Jadi sewaktu 
Muhammad (blm jadi Nabi&Rosul) dilahirkan, secara real yang namanya tgl 12 Robi'ul awwal itu, 
blm ada, dong ....! Mohon ma'af.... Hmm... Bulan Rabiul awwal itu mulai adanya kapan ya ? 

JAWABAN : 

> Nur Hasyim S. Anam 

Memang kalender hijriyah dimulai sejak nabi hijrah. Dan saat nabi lahir sudah ada nama bulan dan 
robiul awal tapi tahunnya masih belum dijadikan pedoman 

> Mumu Bsa 

Sudah dari dulu bang haji... cuma penetapan tahun pertamanya di mulai dari hijrahnya Nabi :D 

Jtj fUS/l jS'i ^ ajU.1 ^ 

f , aJj&L^.| ^ (j Ua*j JbuJl d^b*lj ^I j g -* aju^JI ;aJJI ^a^JLaJI JlS) 

( _ r JLjl oSl IJbL j (V aI ji*o e yj O y jil A» ^bJl oSl I e y lilj ya 

jt-'M £?.J j^ f -Jj^ 1 J 1 Jjt Aj^l JjSlI £rfj j. 4-i f .Jbiil pi J*-J Jy aijiir. y= 

JliAl jy- ab-iJt ^bt dUJb Lfi - lilj .t£f i, f (*—U aijyAi^ 

M 1 jjis' Aj^awmO IIA^sp J) CjI^ i_»> jjtll b?rj dliTlj u-arj A* (&lll JLijjJl 

aJ oSl DU*-i lit Jlibj «aJ Jjisi aJ j*Jl Jili oSl 0L*-i lilj DU*-i t<—>jJ-t o 

AjSl 0 U<i»j (y! 1 " UI Jlibj jJ-l aUi*^Jlj jJ-l ^bt eJ*.iLs*s A>Sl DUejJf* UI Jbibj ^ .Dbsi »J jcf- 

y lA-i Jj-iJ cJl£” <_;j*Jl JjUaJI oSl Jl y a jjf" lil Jl y ^ .<_;jjJJl j> 

eJL»iJl li a j£* Lclj aJUlJl ji AlLojt tit liJLi ji A^i I y\£ Jl y* a Lcl Jlij tbjjui y 

h j^JLil j_^-iJb ^j*Jl j_^-iJl ai^j .aJ 0Ijjl^ j^S/ AasJ-l ji ^ .<_jjJ-l ^ aJ Ijjl^ |V>S| 

J>l <—DIjjJj L4b~^- 

Bab keseratus lima belas dalam menerangkan hari-hari dan bulan-bulan. Berkata al-Faqih ra. 
ketahuilah bahwasannya setahun itu ada 12 bulan : 

1. Bulan yang pertamama adalah bulana "Muharram" dan sesungguhnya bulan itu dinamai 
Muharram, karena peperangan di bulan tersebut di haramkan dalam hal apapun di era 
jahiliyah. 

2. kemudian "Shofar" dan sesungguhnya mereka menamai bulan tersebut dengan shofar, 
karena orang2 ditimpah oleh satu penyakit, lalu memucat wajah-wajah mereka maka 
mereka menamai bulan itu dengan shofar, karena pucatnya wajah2 dibulan itu. 

3. dikatakan oleh satu pendapat, dinamai shofar, karena sesungguhnya iblis shofaro (bersiul) 
memanggil bala tentaranya ketika keluar bulan muharram, dan telah dihalalkan perang bagi 
orang-orang. 

4. kemudian bulan "rabiul awwal" karena sesungguhnya bulan itu bertepatan dengan 
permulaan musim semi (bertunas) maka dinamai dengan Rabiul awwal (musim semi 
pertama) 
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5. kemudian bulan "Rabiul akhir" karena bulan itu bertepatan dengan akhir musim semi 
(bertunas) maka dinamai dengan Rabiul akhir/ rabiuts tsani (musim semi ke2) 

6. kemudian "jumadil ula" kemudian "jumadil ukhra" dinamai keduanya dengan jumad (beku) 
karena dua bulan itu bertepatan dengan musim dingin, ketika sangat dingin dan air 
membeku. 

7. kemudian "Rajab" mereka menamai bulan itu denga rajab, karena bangsa Arab biasa 
menghormati bulan itu, yakni mengagungkannya, dan mereka menami dengan Ashomm 
(tuli) karena mereka tidak mendengar suara peperangan di bulan itu. 

8. kemudian "Sya'ban" dinamakan sya'ban karena berbagai suku bangsa arab mengadakan 
pengelompokan di bulan tersebut, agar mereka bisa terbagi-bagi menjadi beberapa 
kelompok dibulan tersebut, pendapat lain mengatakan: dinamakan sya'ban karena pada 
bulan tersebut dibagi-bagikan kebaikan yang berlimpah untuk menghadapi Ramadhan. 

9. kemudian "Ramadhan" mereka menamainya dengan ramadhan karena bertepatan dengan 
musim panas, dan Ramdan adalah panas yang sangat (menyengat), dan pendapat lain 
mengatakan: dinamakan Ramadhan, karena akan dihanguskan berbagai dosa pada bulan 
tersebut. 

10. kemudian "syawwal" mereka menamainya dengan syawwal, karena suku2 bangsa arab, 
mengadakan perjalanan berpencar dibulan tersebut, yakni menyingkir dari tempat 
tinggalnya, pendapat lain mengatakan :mereka menamainya dengan syawwal, karena 
mereka mengadakan perburuan dibulan tersebut, diambil dari ucapanmu" asylaitul kalba 
idza arsaltuhu li-shoidin( aku mengusir anjing, apabila aku mengirim anjing itu untuk 
berburu) 

11. kemudian" dzulqa'dah" mereka menamainya dengan dulqa'dah karena mereka itus selalu 
duduk-duduk (nyantai( dibulan tersebut, jauh dari peperangan. 

12. kemudian "Dzulhijjah" karena mereka melakukan hajji pada bulan ini. 

Maka ini adalah berbagai nama2 bulan Arab, denagan standar bulan-bulan qamariyah, yang dapat 
diketahui perhitungannyadengan melalui peredaran bulan, dan bulan qamariyyah adalah 
perhitungan kaum muslim untuk kepentingan mereka dan berbagai ibadah mereka. ( Bustanul 
’arifin). 

> Raden Mas NegeriAntahberantah 

Nama-nama bulan itu sudah ada sejak jaman Arab Jahiliyah, meski penetapan tahunnya tidak 
konsisten, alias ganti-ganti terus. Misalnya, mereka pernah menggunakan hitungan tahun 
berdasarkan kematian Amr bin Luhay (seorang tokoh Bani Khuza'ah pembawa agama musyrik di 
mekkah), pernah juga mereka menggunakan patokan tahun berdasarkan kematian Hisyam bin 
Mughiroh, dan yang terahir mendasarkan perhitungan berdasarkan tahun peristiwa invasi pasukan 
Abrahah ke mekkah .... [ -Durusut Tarikh- ]. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/335534976469317/ 

F0023. MENYONGSONG OIBLAT DAY TANGGAL 28 MEI 
2011 M 

Oleh: Aqil Fikri 

Mengetahui arah kiblat merupakan salah satu syarat untuk menjalankan shalat secara sah dan 
benar, dalam dunia falak dikenal beberapa aplikasi untuk mengetahui arah kiblat diantaranya 
yaitu: tongkat istiwa’, theodolit, dan bayang kiblat, khusus untuk bayang kiblat seperti diketahui 
makkah terletak di garis lintang 21 derajad 25 menit LU, tiap dua tahun yaitu saat matahari 
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melintasi ka’bah (zenith ka’bah)dari garis lintang utara (garis lintang 23.5 derajad LU) ke garis 
balik selatan (garis lintang 23.5 derajad LS) dan tepat menyeberangi meridiannya pada garis bujur 
39 derajad 50 menit BT), pada saat itu secara astronomis kedudukan matahari tepat diatas 
ka’bah. Sehingga dalam hal ini setiap benda yang tersinari cahaya matahari saat itu, sepanjang 
posisinya tepat mengarah ke pusat bumi, maka baying-bayangnya tepat mengarah ke ka’bah. 
Dalam dunia falak fenomena ini sering disebut Istiwa’ A’dhom atau Rasdul Qiblat, sementara hari 
pada saai itu disebut Yaumul Qiblah atau Qiblah Day. 

Khusus tahun ini jatuh pada hari sabtu 28 Mei 2011 tepat pada pukul 16:18 WIB, pada saat inilah 
waktu yang tepat untuk mengukur arah kiblat dengan praktek secara sederhana dengan 
keakuratan yang dapat dipertanggungjawabkan dengan cara memasang bandul bertali (lot/tali 
unting-unting) yang digantung , sehingga ketika posisi tali diam (stasioner), maka secara otomatis 
menunjuk titik pusat bumi, setelah tiba waktunya yang tepat, maka bayang-bayang tali ditandai 
dan dipermukaan tanah atau lantai, dan inilah tepat arah kiblat kita. Untuk mengukur supaya jam 
pengukur kita tepat bias kita cocokkan dengan siaran TV semisal TV-one, atau RRI/BBC, GPS 
(Global Posioning System), atau telfon ke 103 untuk pengguna PT Telkom. 

Apabila tempat anda mengalami mendung dengan menggunakan apparent diameter matahari 
sebesar 0.5 derajad tanggal 27 s.d 29 Mei dijam yang sama yaitu 16:18 WIB, pada dasarnya juga 
disetiap hari ada yaumul qiblat, namun hanya terdapat enam hari dalam setahun yang bewrsifat 
universal, yakni terjadi pada jam yang sama untuk daerah-daerah yang berada pada zona yang 
sama, sementara sisanya harus merujuk pada table waktu dari hari kehari saat baying matahari 
tepat kea rah kiblat yang hanya berlaku untuk tempat tertentu. 

DAFTAR PUSTAKA 

Al Istanbuly, Husein Hilmy bin Sa’id, Mawaqit Ash Sholah, Hakikat Kitabevi, Turkey, 1988 
Al Mashry, Husein Zaid , Al Mathla’ Al Sa’id, Al Barumiyyah, Mesir, tt 
Sjamsul Arifin, Drs, H, Ilmu Falak, STAIN PONOROGO, 1999 

0136. Gerhana Bulan Total 

Gerhana Bulan (Khusuf Oomar/Lunar Eclipses) adalah fenomena alam yang disebabkan bumi 
beredar mengelilingi matahari dalam waktu satu tahun. Nabi sudah jauh hari mengindikasikan hal 
tersebut berdasarkan hadist Shoheh yang diriwayatkan oleh Bukhori Muslim bahwa Matahari dan 
Bulan adalah merupakan salah satu tanda kekuasaan-Nya dan tidak berkaitan dengan kematian 
seseorang dan tidak berkaitan dengan kehidupan seseorang, maka bersegeralah kalian untuk 
melakukan sholat (HR.Bukhori Muslim). 

Secara astronomis kita sudah mengetahui bahwa bumi beredar mengelilingi matahari dalam waktu 
satu tahun. Bersamaan dengan itu bulan mengelilingi bumi selama 29 hari. Hal ini mengakibatkan 
kedudukan bumi dan bulan relative terhadap matahari berubah setiap saat. Bulan beredar 
mengelilingi bumi pada orbit berbentuk hampir lingkaran. Bidang orbit itu membentuk sudut 
sebesar 5.2 derajat dengan bidang edar bumi mengelilingi matahari (ekliptika). Jarak terjauh bulan 
dari pusat bumi adalah 406.700 km dan terdekat 356.400 km. Gerhana Bulan terjadi apabila bulan 
memasuki kerucut bayangan bumi, yakni bila matahari, bumi dan bulan berada dalam satu garis. 

FENOMENA GERHANA BULAN TOTAL TGL 16 JUNI 2011 

Tahun 2011M ini kita akan mengalami dua kali gerhana bulan yang kebetulan kedua fenomena 
termasuk dalam total lunar eclipse, yaitu pada tanggal 16 Juni 2011 dan 10 Desember 2011, 
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khusus yang terdekat pada tgl 16 Juli 2011 berdasarkan metode Jean Meuss gerhana akan 
diawali pada Olj 22.3m WIB dan akan berakhir pada 05j2.6m WIB, sedangkan mulai total pada 
02j21.9m WIB dan berakhir total 04j3.1m WIB, jadi kita akan mampu melihat fenomena total 
kurang lebih selama satu jam lebih duapuluh menit, serta gerhana akan dimulai dari arah timur. 

Penampakan gerhana bulan dapat disaksikan dalam radius daerah yang sangat luas , seluruh 
bagian malam atau separuh bumi akan dapat melihat fenomena gerhana bulan, akhirnya kami 
menyampaikan selamat menikmati dan mari kita laksanakan sholat gerhana bulan kelak. [ BAPA’E 
OCHA via Kg As'ad ]. 

DAFTAR PUSTAKA 

1. Espanak, Fred, Fifty Year Canon Of Lunar Eclipses 1986 - 2035, NASA Reference 
Publication 1216,1980 

2. Sabiq, Sayyid, Asy Sekh, Fiqh Al Sunnah, jilid I, Dar elfikr, Mesir, 1403/1983 

3. Seidelmann, Kenneth, P, Explanatory Supplement to The Astronomical 
Almanac, Universitas Science, California, 1992. 
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9 HAJI 

Bab ini berisi dokumen tanya jawab dan diskusi tentang haji dan 'umroh. 

0200. BADAL HAJI 

Oleh Mbah Jenggot II 

Masalah menghajikan orang lain Pendapat ulama yang mengatakan boleh menghajikan orang 
lain, dengan syarat bahwa orang tersebut telah meninggal dunia dan belum melakukan ibadah 
haji, atau karena sakit berat sehingga tidak memungkinkannya melakukan ibadah haji namun ia 
kuat secara finansial. Ulama Haanfi mengatakan orang yang sakit atau kondisi badanya tidak 
memungkinkan melaksanakan ibadah haji namun mempunyai harta atau biaya untuk haji, maka ia 
wajib membayar orang lain untuk menghajikannya, apalagi bila sakitnya kemungkinan susah 
disembuhkan, ia wajib meninggalkan wasiat agar dihajikan. Mazhab Maliki mengatakan 
menghajikan orang yang masih hidup tidak diperbolehkan. Untuk yang telah meninggal sah 
menghajikannya asalkan ia telah mewasiatkan dengan syarat biaya haji tidak mencapai sepertiga 
dari harta yang ditinggalkan. Mazhab Syafi'i mengatakan boleh menghajikan orang lain dalam dua 
kondisi; Pertama : untuk mereka yang tidak mampu melaksanakan ibadah haji karena tua atau 
sakit sehingga tidak sanggup untuk bisa duduk di atas kendaraan. Orang seperti ini kalau 
mempunyai harta wajib membiayai haji orang lain, cukup dengan biaya haji meskipun tidak 
termasuk biaya orang yang ditinggalkan. Kedua orang yang telah meninggal dan belum 
melaksanakan ibadah haji, Ahli warisnya wajib menghajikannya dengan harta yang ditinggalkan, 
kalau ada. Ulama syafi'i dan Hanbali melihat bahwa kemampuan melaksanakan ibadah haji ada 
dua macam, yaitu kemampuan langsung, seperti yang sehat dan mempunyai harta. Namun ada 
juga kemampuan yang sifatnya tidak langsung, yaitu mereka yang secara fisik tidak mampu, 
namun secara finansial mampu. Keduanya wajib melaksanakan ibadah haji. 

Dalil-dalil: 

1. Hadist riwayat Ibnu Abbas "Seorang perempuan dari kabilah Khats'am bertanya kepada 
Rasulullah "Wahai Rasulullah ayahku telah wajib Haji tapi dia sudah tua renta dan tidak mampu 
lagi duduk di atas kendaraan apakah boleh aku melakukan ibadah haji untuknya?" Jawab 
Rasulullah "Ya, berhajilah untuknya" (H.R. Bukhari Muslim dll.). 

2. Hadist riwayat Ibnu Abbas " Seorang perempuan dari bani Juhainah datang kepada Rasulullah 
s.a.w. bertanya "Rasulullah!, Ibuku pernah bernadzar ingin melaksanakan ibadah haji, hingga 
beliau meninggal padahal dia belum melaksanakan ibadah haji tersebut, apakah aku bisa 
menghajikannya?. Rasulullah menjawab "Hajikanlah untuknya, kalau ibumu punya hutang kamu 
juga wajib membayarnya bukan? Bayarlah hutang Allah, karena hak Allah lebih berhak untuk 
dipenuhi" (H.R. Bukhari & Nasa'i). 

3. "Seorang lelaki datang kepada Rasulullah s.a.w. berkata "Ayahku meninggal, padahal 
dipundaknya ada tanggungan haji Islam, apakah aku harus melakukannya untuknya? Rasulullah 
menjawab "Apakah kalau ayahmu meninggal dan punya tanggungan hutang kamu juga wajib 
membayarnya ? "Iya" jawabnya. Rasulullah berkata :"Berahjilah untuknya". (H.R. Dar Outhni) 

4. Riwayat Ibnu Abbas, pada saat melaksanakan haji, Rasulullah s.a.w. mendengar seorang lelaki 
berkata "Labbaik 'an Syubramah" (Labbaik/aku memenuhi pangilanmu ya Allah, untuk 
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Syubramah), lalu Rasulullah bertanya "Siapa Syubramah?". "Dia saudaraku, Rasulullah", jawab 
lelaki itu. "Apakah kamu sudah pernah haji?" Rasulullah bertanya. "Belum" jawabnya. "Berhajilah 
untuk dirimu, lalu berhajilah untuk Syubramah", lanjut Rasulullah. (H.R. Abu Dawud, Ibnu Majah 
dan Dar Quthni dengan tambahan "Haji untukmu dan setelah itu berhajilah untuk Syubramah". 
Hukum menyewa orang untuk melaksanakan haji (badai haji): Mayoritas ulama Hanafi 
mengatakan tidak boleh menyewa orang melaksanakan ibadah haji, seperti juga tidak boleh 
mengambil upah dalam mengajarkan al-Qur'an. Dalam sebuah hadist riwayat Ubay bin Ka'ab 
pernah mengajari al-Qur'an lalu ia diberi hadiah busur, Rasulullah bersabda "Kalau kamu mau 
busur dari api menggantung di lehermu, ya ambil saja".(H.R. Ibnu Majah). Rasulullah juga 
berpesan kepada Utsman bin Abi-I-Aash agar jangan mengangkat muadzin yang meminta 
upah" (H.R. Abu Dawud). 

Sebagian ulama Hanafi dan mayoritas ulama Syafi'i dan Hanbali mengatakan boleh saja menyewa 
orang melaksanakan ibadah haji dan ibadah-ibadah lainnya yang boleh diwakilkan, dengan 
landasan hadist yang mengatakan "Sesungguhkan yang layak kamu ambil upah adalah Kitab 
Allah" (Dari Ibnu Abbas H.R. Bukhari). dan hadist-hadiat yang mengatakan boleh mengambil upah 
Ruqya (pengobatan dengan membaca ayat al-Qur;an). Ulama yang mengatakan boleh menyewa 
orang untuk melaksanakan ibadah haji, berlaku baik untuk orang yang telah meninggal maupun 
orang yang belum meninggal. Ulama Maliki mengatakan makruh menyewa orang melaksanakan 
ibadah haji, karena hanya upah mengajarkan al-Qur'an yang diperbolehkan dalam masalah ini 
menurutnya. Menyewa orang melaksanakan ibadah haji juga hanya boleh untuk orang yang telah 
meninggal dunia dan telah mewasiatkan untuk menyewa orang melakukan ibadah haji untuknya. 
Kalau tidak mewasiatkan maka tidak sah. 

Syarat-syarat menghajikan orang lain : 

1. Niyat menghajikan orang lain dilakukan pada saat ihram. Dengan mengatakan, misalnya, "Aku 
berniyat melaksanakan ibadah haji atau umrah ini untuk si fulan". 

2. Orang yang dihajikan tidak mampu melaksanakan ibadah haji, baik karena sakit atau telah 
meninggal dunia. Halangan ini, bagi orang yang sakit, harus tetap ada hingga waktu haji, kalau 
misalnya ia sembuh sebelum waktu haji, maka tidak boleh digantikan. 

3. Telah wajib baginya haji, ini terutama secara finansial. 

4. Harta yang digunakan untuk biaya orang yang menghajikan adalah milik orang yang dihajikan 
tersebut, atau sebagian besar miliknya. 

5. Sebagian ulama mengatakan harus ada izin atau perintah dari pihak yang dihajikan. Ulama 
Syafi'i dan Hanbali mengatakan boleh menghajikan orang lain secara sukarela, misalnya seorang 
anak ingin menghajikan orang tuanya yang telah meninggal meskipun dulu orang tuanya tidak 
pernah mewasiatkan atau belum mempunyai harta untuk haji. 

6. Orang yang menghajikan harus sah melaksanakan ibadah haji, artinya akil baligh dan sehat 
secara fisik. 

7. Orang yang menghajikan harus telah melaksanakan ibadah haji, sesuai dalil di atas. Seorang 
anak disunnahkan menghajikan orang tuanya yang telah meninggal atau tidak mampu lagi secara 
fisik. Dalam sebuah hadist Rasulullah berkata kepada Abu Razin "Berhajilah untuk ayahmu dan 
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berumrahlah". Dalam riwayat Jabir dikatakan "Barang siapa menghajikan ayahnya atau ibunya, 
maka ia telah menggugurkan kewajiban haji keduanya dan ia mendapatkan keutamaan sepuluh 
haji". Riwayat Ibnu Abbas mengatakan "Barangsiapa melaksanakan haji untuk kedua orang 
tuanya atau membayar hutangnya, maka ia akan dibangkitkan di hari kiamat nanti bersama orang- 
orang yang dibebaskan" (Semua hadist riwayat Daruquthni). Demikian, semoga membantu. 
Waalahu a'alam.. 

0240. MENGHAJIKAN ORANG MISKIN 

PERTANYAAN : 

John Seven d'Fortunate 

Manakah yang lebih utama bagi orang yang sudah pernah berhaji (bila di beri rizki untuk berhaji) 
antara berhaji lagi atau menghajikan tetangganya yang miskin? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Kewajiban haji dan umrah sepanjang umur seseorang itu hanya sekali, bila sudah sekali 
melaksanakan keduanya hukumnya bisa fardhu kifayah bisa sunah (lihat keterangan ibarah). 
Sementara itu menolong orang lain bisa fardhu ain, fardhu kifaayah bisa juga sunah. Bila haji yang 
bukan wajib dan membantu orang lain diatas sama-sama fardhu kifayah atau sama-sama sunah 
mengenai mana yang lebih utama ada dua pendapat: 

1. Lebih utama naik haji 

2. Lebih utama membantu orang lain 
DASAR PENGAMBILAN HUKUM 


DU~s<aJtj y .(jyiiLil j\ A» y. S.I Ai»* J5” L5l«5* l )yrj Ufljt 


Keduanya juga wajib dilakukan kifaayah dilakukan setiap tahun bagi orang-orang merdeka, baligh 
agar dapat menghidupkan ka’bah yang mulia.... Dan keduanya sunah bagi hamba sahaya, anak- 
anak dan orang gila. [ l’aanah at-Thoolibiin 11/280 ]. 

)y y Olj iliUit 6%^ y J-iil JliiAVt AiP <5ll y» j J y I f yj ) oUAiaJl yj 

Jjj L. y j aLaJ y J» y y J-iit yy DI a; jS'S U ^ JiJl y J-^il yj ajUS" 

^jkiil a»J-s« y J-siil ^0»- 01 y aJjU j <_£ ^^4» L-i oljL*Jl y aJ s- 


Dan diantara amal-amal ketaatan yang paling besar dan ini sesuai dengan pernyataan Imam 
Syafi’I ra. adalah Belajar ilmu agama itu lebih utama dibandingkan shalat sunah karena belajar 
ilmu itu fardu kifaayah dan lebih utama ketimbang perkara sunah, Kewajiban bersedekah itu lebih 
utama ketimbang kewajiban haji dan sedekah sunah itu lebih utama ketimbang haji sunah. 
Menurut al’lbaadi bahwa orang yang berhaji dengan haji sunah itu lebih utama ketimbang sedekah 
sunah. [ lidhooh fi Muhyi as-Sunnah li Ibni Hajar alHaitamy Hal. 5 ]. 
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otaUnJl JlSj DjJIj JlLl ^s- aJL*^*^ otaL*Jl J-siit Ajt uy~*~ ^^-a’UUI J-a^I S5L« «--’l; (J 

d\£.)l \S~ f. Vj^/I <_£ aJI L*po uSlj liiJi ijuj Ij^j a&I J-«-* -lajljj j J f U» lit£» LgJLS*” 

otaL*Jl J-iit y> c£JLil 


Sebagaimana telah dijelaskan dalam bab shalat sunah yang dikutip dari alOaadi aIHusain bahwa 
haji sunah itu adalah ibadah yang paling afdhal karena mencakup harta dan badan. Alhulaimy 
berpendapat, haji itu menghimpun seluruh pengertian ibadah, maka orang yang berhaji ia seakan- 
akan sekaligus melaksanakan shalat, puasa, l’tikaf zakat dan berjuang dijalan Allah. [ Mugni 
alMuhtaaj 1/460 ]. 


L-m liSlj OjJIj JU.1 ^ otaU*Jl yL» U js- jaj ^J-l 01 Jli Aj^» ( (^>UU aJ jij ) 

Urt^i 0?- ( y*i LgJLS' otaL*Jl ^J-l dSlj Jjlup- OUr.^1) JLgjUl hJ f- JLs-t L*5" <—<!>Ls<9^1 & aJI 

(J j^s^UUl JOt j^liaJlj i—(JU ^o-jLi-l aJU 1*5" IjPj Alit (3 JajtjJ j 

> 

Sebagaimana telah dijelaskan dalam bab shalat sunah yang dikutip dari alOaadi aIHusain bahwa 
haji sunah itu adalah ibadah yang paling afdhal karena mencakup harta dan badan. Alhulaimy 
berpendapat, haji itu menghimpun seluruh pengertian ibadah, maka orang yang berhaji ia seakan- 
akan sekaligus melaksanakan shalat, puasa, l’tikaf zakat dan berjuang dijalan Allah. Menurut 
al-‘allaamah Abdurrauf al-munaawy, yang jelas bahwa pendapat alOaadi aIHusain tersebut selain 
yang terkait dengan masalah ilmu. [ l’aanah at-Thoolibiin 11/277 ]. 

Jawaban saya diatas dengan melihat dan menimbang kadar antara ibadah haji dan amal 
sosialnya, bila hajinya sunnah, kemudian amal sosialnya wajib maka dipilih amal sosialnya, bila 
amal sosialnya sunah tapi hajinya fardhu kifaayah tentu dipilih ibadah hajinya dan seterusnya 
sesuai urutan keutamaannya dalam ibarah-ibarah diatas.... Wallaahu Alarnu Bis showaab. 

0439. BOLEH BERANGKAT HAJI TANPA SUAMI 

PERTANYAAN : 

Isyak Kurfika 

Assalamualaikum wr. wb. bolehkah seorang wanita pergi melaksanakan haji tidak dengan 
suaminya, sementara suaminya tidak berangkat tapi memberi izin kepada istrinya? syukron kaziro. 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot 

Wa'alaikum salam. Tidak boleh menjadikan lelaki lain menjadi mahram haji bagi seorang 
perempuan. Ikatan mahram hanya bisa disebabkan oleh hubungan nasab, radla’ atau 
mushaharah. 

» Apabila seseorang perempuan tidak mempunyai mahram, maka wajib haji bersama dengan 
suaminya atau sekelompok wanita yang adil dengan syarat aman dari fitnah. 

» Jika perempuan tersebut tidak mendapatkannya, maka untuk haji fardlu, dia boleh 
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bersamaan dengan seorang perempuan lain yang adil atau seorang lelaki yang tidak punya 
alat kelamin dan tidak punya shahwat atau sendirian jika dia yakin aman dari fitnah. ( HAJI 
WAJIB = SENDIRIAN BOLEH JIKA AMAN DARI FITNAH ) 

Dasar Pengambilan Hukum 

l’anatal Thalibin II hal 282 : 


li-U jJj i jl j jl C?' (V 1 W** Ot (AJ ji) 


l’anat al Thalibin II hal 283 : 


Jj jiaJl aU-I jljJl y U £• aJjS J,jt OlSJ jM «tjit Af-ljai-VU J» y>J Jli ^J-l V y J 

a!j3j U.JjJl ^31 y y I 4 JLP jliu AjL-j A)^ UL.I» Sjt jt ^ fL$JC« £ji; ll)t aJ j»j \jj Uf bkjjpJ 

£.LumJJJ O j g aJ (l (^OJl ^ L^Sjt AAJ OjIS" ISI AAtil LaAaP LL yiy jt 

jM aLoj e yj jt aJ j» 

Bujairimi ala al Khatib II hal 371 : 


vi j* sClii >Cj v] jl^l ^ Jp LfAA oLSj «_j~J jf I4* y^S «fy«l £jj yj 
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l’anat al Thalibin II hal 284 : 
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0502. BOLEHKAH MEMBAYAR DAM HAJI DI INDONESIA 


PERTANYAAN: 

A Badai AbdAz 

Ada inbox masuk : bolehkah membayar DAM haji di Indonesia..? (pelaksanaan dam-nya 
dilndonesia, sementara orang yang melaksanakan haji-nya masih di makkah/madinah) 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot 

Gak boleh. DAM harus diberikan pada fakir miskin Makkah. 

Masaji Antoro 

DAM (Denda pelanggaran dalam ibadah haji) yang bersifat harta benda (menyembelih kambing 
atau shadaqah pada 6 fakir miskin 3 Sho'/7,50 kg) hanya boleh diberikan pada fakir miskinnya 
tanah haram dan tidak boleh di pindah kedaerah lain (indonesia misalnya). Keterangan dari: 

y I ySs- oy» y L*S~ ijLsfli Airf y 0^-1 j j£l jU-l VI Jif jt _)t 1^ |*4i» J^J £*-}j ot jy&J 

lOjfc (—^JLJl J SlTjJl (—aUj jy£ Vj t—«3!-l_jl j^“t ^1 

Bagi setiap mereka boleh diberikan satu mud, lebih banyak atau lebih sedikit kecuali DAM akibat 
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mencukur rambut maka bagi setiap seorang dari enam miskin tersebut wajib diberikan separoh 
sho’ (1,25 Kg) seperti pada keterangan yang telah lewat. 

Bila mereka (fakir miskin) tidak diketemukan di tanah haram maka kewajiban yang bersifat harta 
benda tersebut wajib diundur hingga mereka diketemukan dan tidak diperkenankan memindahkan 
DAM kedarah lain berbeda dengan masalah zakat karena dalam zakat tidak diketemukan dalil 
nash yang jelas dalam ketertentuan daerah dikeluarkannya harta benda berbeda dengan masalah 
DAM ini. [ Al-Minhaj al-Qawiim 1/625 ] 


*j^l M alS’jJl JJL! f.\y yf- T £-s 'o y J,l Jji! jl ^ <_£ jl <_£ p- JU 

SlS'jJt t— aJL oj jj£ ^r 

14 jV 3 c j^j AiV jjJ ja!1 

[ CABANG ] Berkata alOaadhi al-Husaain dalam Kitab Fataawanya “Bila ditanah haram tidak 
diketemukan orang miskin tidak diperkenankan memindahkan DAM (denda pelanggaran dalam 
haji) ke tempat lain baik menurut pendapat ulama yang memperbolehkan memindahkan zakat 
atau tidak, karena DAM hanya wajib diberikan pada fakir miskinnya tanah haram seperti halnya 
saat seseorang bernadzar bersedekah pada faki miskinnya suatu daerah (yang telah ia tentukan) 
kemudian ia tidak menemukan fakir miskin didaerah tersebut maka ia wajib bersabar dan 
menunggu hingga menjumpai mereka. 

Dan tidak boleh dipindahkan dipindah kedaerah lain berbeda dengan masalah zakat yang ada 
pendapat ulama yang membolehkan memindahnya karena dalam zakat tidak diketemukan dalil 
nash yang jelas dalam ketertentuan daerah dikeluarkannya harta benda berbeda dengan masalah 
DAM ini. [ Al-Majmuu’ alaa Syarh al-Muhaddzab VII/500 ]. Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

0597. TEORI DASAR TENTANG HAJI DAN UMROH 

A. Pengertian 

1. Haji 

Haji menurut bahasa artinya menyengaja. Menurut syara’ ialah berkunjung ke Baitulloh untuk 
melaksanakn nusuk (ibadah) haji sesuai dengan syarat-syarat yang telah ditentukan. 

Dalam pengertian umum, istilah ibadah haji tercakup di dalamnya haji dan umroh. 

2. Umroh 

Umroh menurut bahasa artinya berkunjung. Menurt istilah adalah berkunjung ke Baitulloh 
untuk melaksanakan nusuk (ibadah). 

Aturan, syarat, rukun, sunnat dan larangan-larangan umroh persis sama dengan haji, kecuali 
pada rukun dan wajib umroh ada beberapa sedikit perbedaan. Yang karenanya, umroh disebut 
juga al hajju al ashghor atau haji kecil. 

B. Hukum 

Melaksanakan ibadah haji dan juga Umroh hukumnya : 

1. fardlu (wajib) ‘aen, bagi yang sudah memenuhi syarat: 
a. islam d. merdeka 
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b. baligh e. mampu (istitho’ah) 

c. berakal 

Difardlukannya ibadah haji dan umroh hanya sekali dalam seumur hidup 

2. sunat, bagi: 

a. muslim yang belum baligh 

b. hamba sahaya 

c. muslim yang telah melaksanakan haji/umroh islam 

Haji/umroh islam ialah haji/umroh untuk memenuhi kewajiban seorang muslim atau untuk 
memenuhi rukun islam. 

C. Dasar Hukum 

1. Al Quran surat Ali Imron ayat 97 : 

"jLw aJI y o~.il 0?- ( _A e ' 

“semata-mata karena Alloh, menjadi kewajiban manusia untuk melaksanakan ibadah haji ke 
Baitulloh bagi yang mampu dalam perjalanannya” 

2. Hadits riwayat Imam Bukhori dan Imam Muslim. 

jii») OU '<a*j (* o~Jl Sl^jJl «!>Ls<aJl j»lilj auI J y* j j aJ)I ^1 *Jl ot f Js- 

“Islam didirikan di atas lima perkara, yaitu (1) persaksian bahwa tiada tuhan selain Alloh dan 
Muhammad SAW. adalah utusan Alloh, (2) mendirikan sholat, (3) mengeluarkan zakat, (4) 
berkunjung ke Baitulloh, (5) berpuasa di bulan Romadlon (H.R. Bukhori dan Muslim) 

Rukun dan Wajib dalam Haji dan Umroh 

A. Pengertian rukun dan wajib 

Dalam selain ibadah haji, pengertian rukun dan wajib sama, ialah sesuatu yang harus ada atau 
harus dilaksanakan ketika melakukan suatu pekerjaan (ibadah). Seperti membaca Al Fatihah 
dalam sholat. Tanpa membaca fatihah, solat seseorang dihukumi tidak sah karena fatihah 
termasuk rukun atau bacaan yang wajib dibaca ketika sholat. 

Dalam ibadah haji rukun dan wajib dibedakan. Haji seseorang tidak sah bila meninggalkan salah 
satu rukun haji. Tetapi bila yang ditingalkannya bagian dari wajib haji, maka hajinya tetap sah tapi 
diharuskan membayar dam (denda). 

B. Rukun dan wajib dalam haji dan umroh 

Rukun Haji 

1. Ihrom 

2. Wuquf di arofah 

3. Thowaf 

4. Sa’i 

5. Bercukur 

6. Tartib 

Wajib Haji 
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1. Ihrom dari miqot 

2. Mabit di muzdalifah 

3. Mabit di mina 

4. Melontar jumroh 

5. Menghindari muharromat 

Rukun Umroh 

1. Ihrom 

2. Thowaf 

3. Sa’i 

4. Bercukur 

5. Tertib 

Wajib umroh 

1. Ihrom dari miqot 

2. Menghindari muharromat 

C. Muharromat (larang-larangan ihrom) 

Yang dimaksud dengan muharromat dalam ibadah haji/umroh ialah larangan dari mengerjakan 
pelanggaran atau dari meninggalkan kewajiban. Akibat dari melanggar larangan ini diwajibkan 
dam. 

D. Dam 

Dam artinya darah, dalam ibadah haji/umroh dam berarti sangsi atau dendaan karena adanya 
pelangggaran. Bentuk dam bermacam macam tergantung jenis pelanggarannya. Menurut sifatnya 
dam terbagi dua:1. Dam tartib (berurutan), ialah sifat dam yang memiliki beberapa poin dan 
pemenuhannya hanya satu dan HARUS berurutan dari yang pertama.2. Dam takhyir (pilihan), 
ialah sifat dam yang memiliki beberapa poin dan pemenuhannya BOLEH memilih salah satunya. 
Jenis Pekerjaan / Pelanggaran 

(A) 

1. mengerjakan haji tamattu’ 

2. mengerjakan haji qiron 

3. tidak thowaf wada’ (menurut qoul yang menghukumi wajib) 

4. tidak mabit di muzdalifah 

5. tidak mabit di mina 

6. ihromnya tidak dari miqot 

7. tidak melontar jumroh 
Termasuk jenis dam Tartib (berurutan) 

Cara Membayar Dam 

• Menyembelih seekor domba / kambing 

• Puasa selama 10 hari, 3 hari dilakukan ketika berihrom dan 7 hari setelah pulang ke kampung 
halaman 

(B) 
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• jima’ mufsid (ialah jima’ yang dilakukan sebelum tahallul awwal) 
jenis dam Tartib 

cara membayar dam 

• Menyembelih seekor unta 

• Seekor sapi 

• 7 ekor domba 

• Puasa lamanya seharga anak unta dibagi satu mud kali 1 hari 

(C) 

Nikah atau menikahkan 

Tidak ada dam, hanya status pernikahannya tidak sah 

(D) 

1. memotong rambut 

2. memotong kuku 

3. melanggar cara berpakaian* 

4. memakai wewangian 

5. memakai minyak rambut 

6. bercumbu 

7. jima’ antara dua tahallul 

8. jima’ setelah jima’ mufsid 

• khusus bagi laki-laki, yaitu tidak boleh mengenakan pakaian yang dijahit atau melingkar, 
termasuk jenis dam Takhyir (memilih) 

cara membayar dam: 

Boleh memilih: 

• menyembelih seekor domba 

• shodaqoh makanan sebanyak 3 kali ukuran zakat fithrah ( 10 liter) dibagikan kepada 6 orang 
faqir miskin 

(E) 

membunuh binatang darat yang halal dimakan dan liar 
termasuk jenis dam Takhyir 
cara membayar dam 
Boleh memilih: 

• Menyembelih binatang yang sebangsa dengan yang dibunuh 

• Shodaqoh seharga hewan tersebut 

• Puasa yang lamanya seharga hewan yang dibunuh dibagi satu mud kali satu hari 

(F) 
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mencabut / merusak pepohonan 
cara membayar dam: 

shodaqoh makanan seharga pepohonan yang dirusak 

E. Miqot 

Miqot artinya batas. Miqot ada dua macam 

1. Miqot zamani artinya batas waktu 

2. Miqot makani artinya batas tempat 

MIQOT ZAMANI untuk umroh tidak ada, artinya semua hari dan tanggal dalam setahun (hijriyyah) 
boleh dipakai untuk ibadah umroh 

MIQOT ZAMANI untuk haji adalah sejak masuk bulan haji (syawwal, dzul qo’dan dan dzul hijjah) 
dari tanggal 1 syawwal sampai dengan tanggal 9 dzulhijjah. Jadi tidak sah hajinya bila berihrom 
sebelum atau sesudah waktu tersebut. 

Rentang waktu antara tanggal 1 syawwal dan 9 dzul hijjah adalah waktu untuk memulai atau 
berniat ihrom haji, bukan untuk melaksanakan pekerjaan haji. Karena seluruh pekerjaan haji 
memiliki waktu sendiri-sendiri dan harus dilaksanakan pada waktunya, dan pekerjaan haji dimulai 
pada tanggal 9 dzul hijjah yaitu wuquf di arofah. 

Ketika seorang jamaah memulai ihrom haji pada tanggal 1 syawwal misalnya, maka setelah itu 
status yang bersangkutan disebut muhrim (orang yang ihrom). Sebagaimana ihrom yang berarti 
mengharamkan, maka seorang muhrim (haji) pun sedang mengharamkan (diri) dari melaksanakan 
larangan-larangan haji. 

Jadi, ketika memulai ihrom dari tanggal 1 syawwal, maka sejak tanggal itu seluruh larangan haji 
terkena kepadanya sampai yang bersangkutan melakukan tahallul (kurang lebih 70 hari). 

MIQOT MAKANI, bagi penduduk/muqim di makkah adalah pintu rumahnya, dan bagi yang diluar 
Makkah yaitu: 

• bagi yang datang dari arah Madinah miqotnya Dzul Hulaifah 

• bagi yang datang dari arah Sirya, Mesir dan afrika miqotnya Juhfah 

• bagi yang datang dari arah Yaman miqotnya Yulamlam dan Qornul Manazil 

• bagi yang datang dari arah timur kota Makkah miqotnya Dzatu ‘lroq 
RINCIAN DAN PENJELASAN PEKERJAAN HAJI DAN UMROHA. Ihrom 

Ihrom adalah suatu keadaan (berhubungan dengan tempat dan waktu) antara niat memasuki 
ibadah haji atau ‘umroh sampai tahallul. Ihrom bukanlah pengertian dari pekerjaan yang mandiri 
seperti halnya thowaf atau sa’i. Lafadz niat ihrom haji adalah : 

Uo- dLJ 

“ Ya Alloh, saya datang untuk memenuhi panngilan untuk melaksanakan haji” 

“Niat saya mengerjakan haji dan berihrom untuknya” 

Hal-hal yang sunat dilakukan oleh orang berihrom : 

1. Membersihkan diri sebelum berihrom dari kotoran, memotong kuku dan bercukur 
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2. Mandi sebelum berihrom 

3. Memakai wewangian sebelum berihrom 

4. Memakai pakaian serba putih dan suci 

5. Sholat sunat ihrom sebanyak dua rokaat sebelum berihrom 

6. Menghadap qiblat ketika niat berihrom 

7. Memperbanyak bacaan talbiyah selama berihrom kecuali ketika melontar jumroh, thowaf 
dan sa’i. Pada ketiga pekerjaan tersebut ada bacaan-bacaan tersendiri 

Kalimat talbiyah: 

dii dbyi.'il dUilj dU JUaJIj juJ-I di ,dLJ dU dbjd N dLJ ,dLJ ^1 dLJ 

B. Wuquf di ‘Arofah 

Wuquf artinya diam. Masa wuquf di ‘arofah yaitu antara tanggal 9 dzulhijjah (ba’da dzuhur) sampai 
dengan terbit fajar tanggal 10 dzulhijjah. Wuquf di ‘arofah sebenarnya cukup dengan hadir sejenak 
diantara masa wuquf tersebut. Yang paling utamanya bisa mencakup tanggal 9 dan 10. 

Hal-hal yang disunatkan ketika wuquf 

1. Meninggalkan pembicaraan yang kurang berguna 

2. Berbuat hanya yang bersifat taqorrub kepada Alloh, seperti dzikir, membaca quran, tahlil, 
berdo’a dan membaca talbiyah. 

3. Bersikap tadlorru’ (merendahkan diri) dan ilhah (merengek) ketika berdo’a 

C. Mabit di Muzdalifah 

Mabit artinya menginap. Masa mabit di muzdalifah cukup dengan hadir sejenak diantara tengah 
malam sampai terbit fajar tanggal 10 dzulhijjah, dan setelah selesai wuquf di ‘arofah. 

Disunatkan berdiam di Masy’aril Harom, yaitu suatu bangunan atau tugu perbatasan antara 
Muzdalifah dan Mina, sampai pagi sambil memperbanyak istighfar. Dan memungut batu untuk 
melontar jumroh ‘aqobah tanggal 10 di Mina. 

D. Mabit dan Melontar Jumroh di Mina 

Pekerjaan yang dilakukan ketika berada di Mina intinya ada dua, yaitu : 

1. mabit, tanggal 11-12-13 dzulhijjah 

2. melontar jumroh: 

• jumroh ‘aqobah pada tanggal 10 dzulhijjah, awal waktunya setelah lewat tengah 
malam tanggal 10 (malam idul adalaha), utamanya dilakukan antara terbit matahari 
sampai tergelincir. 

• jumroh uula (kubro), jumroh wustho, dan jumroh ‘aqobah pada tanggal 11-12-13 
dzulhijjah dan dilakukan secara berurutan, awal waktunya setelah tergelincir matahari 
(setiap hari melakukan lemparan jumroh). 

Setiap satu kali melontar Jumroh adalah 7 kali lemparan dengan 7 buah batu (kerikil), dan tidak 
boleh disatukan sekaligus. 

Batu-batu yang sudah dipakai melempar, tidak digunakan untuk lemparan berikutnya. 

Pekerjaan lain yang dilakukan ketika di Mina yaitu : 

• memotong hewan qurban dan hewan untuk dam 
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• bercukur sebagai tanda tahallul (tahallul awwal) 

E. Thowaf 

Thowaf artinya berkeliling. Maksudnya adalah mengelilingi ka’bah dengan syarat-syarat tertentu. 

Macam-macam thowaf: 

1. Thowaf Ifadloh (T. rukun haji) 

2. Thowaf Rukun ‘Umroh 

3. Towaf Wada’ (menurut pendapat yang menyatakan sunat) 

4. Thowaf Sunat 

5. Thowaf Qudum (thowaf selamat datang) 

6. Thowaf Nadzar (thowaf yang dijanjikan) 

Setiap memasuki Masjidil Harom disunatkan melakukan thowaf sebagai pengganti sholat 
tahiyyatul masjid. 

Syarat-syarat thowaf: 

1. Bersih dari hadats kecil dan hadats besar dan dari najis 

2. Menutupi aurat 

3. Thowaf dimulai dari hajar aswad (batu hitam di salah satu sudut ka’bah) 

4. Pundak harus lurus sejajar dengan hajar aswad pada awal dan akhir thowaf 

5. Ka’bah selamanya berada di sebelah kiri, jadi berkelilingnya ke arah kiri 

6. Thowaf dilakukan di luar ka’bah dan syadzarwan (bagian dasar ka’bah) serta di luar hijir 
Ismail 

7. Thowaf sebanyak 7 keliling. Artinya setiap satu kali thowaf adalah 7 keliling 

8. Langkah dalam thowaf hendaklah murni berupa langkah, tidak ada langkah dengan tujuan 
lain (seperti mengejar orang lain) 

9. Thowaf harus di dalam masjid 
Hal-hal yang disunatkan ketika thowaf: 

1. Istilam (melambaikan tangan ke arah ka’bah) dan mencium hajar aswad 

2. Istilam ke Rukun Yamani (salah satu sudut ka’bah yang menghadap ke arah negara 
Yaman) 

3. Thowafnya dengan berjalan kaki 

4. Telanjang kaki, kecuali kalau terpaksa 

5. Berjalan agak cepat pada 3 putaran pertama 

6. Thowafnya terus menerus 

7. Sholat sunat thowaf dua rokaat atau lebih setelah thowaf. Utamanya dilakukan di 
belakang maqom Ibrohim 

F. Sa’i 

Sa’i artinya berjalan. Maksudnya adalah berjalan antara Shofa dan Marwah. 

Syarat-syarat sa’i: 

1. Dimulai dari shofa dan berakhir di marwah 
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2. Sa’i dilakukan 7 jalan dengan hitungan yang jelas 

3. Sa’i harus dilakukan setelah thowaf 

4. Sahnya sa’i tergantung kepada sahnya thowaf 

Sa’i ‘umroh dilakukan setelah thowaf ‘umroh, dan sa’i haji bisa setelah thowaf ifadloh atau thowaf 
qudum 

Orang yang sa’inya menggunakan kursi roda dan sejenisnya, maka rodanya harus menyentuh 
anak tangga terbawah bukit shofa, sedangkan di marwah cukup memasuki bangunannya saja. 

Sa’i selalu didahului dengan thowaf, namun tidak berarti setelah thowaf harus sa’i. 

Sunat-sunat sa’i: 

1. bersih dari hadats dan najis 

2. Menutup aurat 

3. Naik ke bukit shofa dan marwah sehingga ka’bah bisa terlihat dari atasnya 

4. Berlari-lari kecil (jigjrig) diantara dua pai hijau bagi laki-laki yang mampu 

5. Berturut-turut pada stiap jalanan sa’i, antara ketujuh jalanan sa’i, dan antara thowaf dan 
sa’i 

G. Bercukur 

Bercukur, yaitu menghilangkan 3 lembar rambut kepala. Caranya bisa dengan memotong, 
menggunting, mencabut, memakai obat dsb. Ketika bercukur disunatkan : 

1. menghadap qiblat 

2. berdo’a dan membaca dzikir sebelumnya 

3. membaca takbir sebelum dan sesudahnya 

H. Tartib 

Tartib artinya tersusun. Maksudnya, tersusunnya pelaksanaan rukun-rukun haji dan ‘umroh sesuai 
dengan urutan dan aturannya. 

• Tartib dalam ‘umroh ialah menyusun semua rukun ‘umroh. 

• Tartib dalam haji ialah : 

1. mendahulukan ihrom dan wuquf dari seluruh pekerjaan haji 

2. mendahulukan thowaf dari sa’i. 

Dalam pelaksanaannya, masing-masing antara rukun dan wajib haji tidak diatur harus 
diselesaikan/didahulukan salah satunya baru kemudian yang satunya lagi. Tetapi diantara 
keduanya dijadikan satuan pekerjaan yang utuh. 

I. Tahallul 

Tahallul artinya menjadi halal, maksudnya terbebas dari semua yang diharamkan. Dari semua 
rangkaian kewajiban haji, ada tiga pekerjaan yang disebut pekerjaan utama. Yaitu melontar 
jumroh aqobah tanggal 10, bercukur, dan thowaf ifadloh. Dari mengerjakan ke tiga hal tersebut 
akan didapat dua macam/tahapan tahallul: 

1. Tahallul awal (pertama), ialah apabila sudah mengerjakan dua dari yang tiga di atas. Dan 
setelah tahallul ini, semua larangan ihrom menjadi halal kecuali jima’ (bersetubuh), 
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muqoddimahnya dan nikah. 

2. Tahallul tsani (kedua), ialah bila sudah menyelesaikan ketiga-tiganya. Dan tahallul ini 
menghalalkan jima’ 

Urutan mengerjakan ketiga hal di atas bisa bervariasi, diantaranya : 

a) Jumroh ‘aqobah dahulu, kemudian bercukur. Setelah itu menuju makkah untuk thowaf 
ifadloh. Dan dalam pada itu (thowaf) si pelaku sudah dalam keadaan tahallul awal. 

b) Jumroh ‘aqobah dahulu, kemudian berangkat ke makkah untuk thowaf ifadloh serta sa’inya 
(bila setelah thowaf qudum tidak sa’i). Baru setelah itu bercukur (masih di makkah). Berarti 
tahallul awalnya dilakukan di makkah setelah thowaf (atau sa’i) 

J. Nafar 

Nafar artinya bubar atau keluar. Maksudnya adalah keluar dari ibadah haji setelah melaksanakan 
semua kewajibannya. 

Pelaksanaan nafar bisa dengan dua cara; 

1. Nafar awwal, keluar pada tahap pertama. Ini dilakukan oleh jamaah pada tanggal 12 dzul 
hijjah dengan meninggalkan pekerjaan tanggal 13. 

2. Nafar tsani, keluar pada tahap ke dua. Ini dilakukan oleh jamaah pada tanggal 13 Dzul hijjah 
dengan melaksanakan pekerjaan (kewajiban) pada tanggal 13. 

Jamaah yang melakukan nafar awal brarti meninggalkan pekerjaan untuk tanggal 13, namun 
demikian, walau pekerjaan pada tanggal 13 termasuk wajib tetapi jamaah yang melakukan nafar 
awal tidak terkena konsekwensi dam dan hajinya sah. 

URUTAN PEKERJAAN HAJI 
Rukun Haji 

1. Ihrom 

2. Wuquf di arofah 

3. Thowaf 

4. Sa’i 

5. Bercukur 

6. Tartib 
Wajib Haji 

a. Ihrom dari miqot 

b. Mabit di muzdalifah 

c. Mabit di mina 

d. 1 Melontar jumroh jumroh aqobah pada tanggal 10 

d. 2 Melontarjumroh ula, wustho dan ‘aqobah 

e. Menghindari muharromat 
Urutan/skema pekerjaan haji 

1+ a - 2—b—d 1 —5—3—4—c + d2 
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urutan/skema pekerjaan umroh 
1 + a—2— 3-4 

CARA PELAKSANAAN HAJI DAN UMROH 

Cara melaksanakan haji dan umroh bisa dengan tiga cara, yaitu : 

1. Tamattu’ yaitu melaksanakan umroh dahulu kemudian haji 

2. Ifrod yaitu melaksakan haji dahulu kemudian umroh 

3. Qiron yaitu melaksanakan haji dan umroh secara bersamaan 

Demikian catatan kecil ini. Semoga bermanfaat. Wallohu almu’in wa bihii nasta’iin. 

[ Sumber utama : Hasyiyah Albajuri dan Hasyiyah l’anatuth Tholibin ] 

0617. Melempar jumroh dengan batu mustakmal (telah 
digunakan ) 

PERTANYAAN : 

Nada Rianti Banjari 

Assalamu'alaykum...apa hukumnya melontar jumroh menggunakan batu musta'mal ?????? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam, hukum melontar jumroh menggunakan batu musta'mal adalah BOLEH TAPI 
MAKRUH 

(y j* ^ ^ (V 1-1 a* u* ^ 

Vjij ot U. *i tyj 1) o*> ^ JS' ^ liS'j Ai-UJ 

(iAJS ^ oy» (jiLJrl |ju L» .A~J liJJi 

flll) f .jjl ot< « jAj (^UUl (3 j» UJL» aj L f. U. f .jJt dji aj J\ jU>r jl JJ Dy» ^Jl» 

Aji ^jLySJ (l)f j Ajy» j** (3 (ju j» SjU^Jl &*i y C*5” |ju j* Aj t «Pyi Jjl*Jl5" aJ <— 

ol 


Kemakruhan pengambilan batu saat melempar jumrah : 

1. Mengambil batunya dari tanah halal karena memindahkan batunya ketanah haram 

2. Diambil dari masjid karena termasuk alas dan bagian dari masjid 

3. Diambil dari tempat pembuangan kotoran dan setiap tempat najis karena kenajisannya 

4. Dari batu yang telah terlemparkan karena dalam sebuah riwayat “Yang diterima 
terangkat, yang tertolak tertinggal” dan karena bila yang demikian dilarang tentuanya kedua 
bukit tempat pelemparan jumrah akan tertutup batu karenanya bila melempar dengan 
mengambil batu darinya sudah mencukupi 

Imam Nawawi berkata dalam kitab al-Majmu’ “Kenapa diperbolehkan melempar dengan batu yang 
telah terlempar dan hal demikian tidak diperbolehkan dalam masalah wudhu dengan 
menggunakan air yang telah dibuat wudhu ? 

Al-Qadhi Abu Thayyib dan lainnya berargumen “Sesungguhnya wudhu telah merusakkan air 
sebagaimana hamba sahaya yang telah dibebaskan sebagai penebus kaffaarat tidak dapat 
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digunakan sebagai penebus kembali sedangkan batu pelemparan jumrah ibarat pakaian sebagai 
penutup aurat yang diperbolehkan untuk digunakan shalat berulang-ulang. [ Mughni al-Muhtaaj 
1/500 ]. Wallaahu A'lamu Bis Showaab 

0631. HUKUM ORANG YANG MENINGGAL SAAT 
PERJALANAN HAJI 

PERTANYAAN: 

Su'udi Zein 

Assalamualaikum.bagaimana hukumnya orang naik haji yang meninggal sebelum 

melaksanakannya/meninggal di perjalanan.??? 

JAWABAN : 

Zacky Al-Damayyi 

Wa'alaikumussalam, izinkan al-faqir menjawab atas prtanyaan diatas. Kalau soal hukum,al- 
faqir tidak bisa menghukumi. Tapi disini al-faqir mencoba mengutip apa yang tertera dalam 
kitab "AL-MAJAALISU AS-SANIYYAH" FIL KALAAMI 'ALA AR-BA'IINA AN-NAWAWIYYAH 
dalam kitab tersebut,pada halaman 16, disana tertera sebuah hadits Rosulullooh S.A.W 
yang berkaitan dengan masalah Haji. Semoga menjadi bahan renungan ntuk bersama. 

J,l ilj jSft aJ AUl yj oL. j I jt IsrU- Aij y £ y- y |*JL. j <uIp J)! U» aJ y 

Mbah Jenggot II 

Wa'alaikum salam.sudah gugur kewajibanya. Lihat Raudloh al Thalibin III hal 33 : 

jiLu.1 Aju oL» Otj ^As- jjuii yr jjl ^ As- jjuj t^bJl Jji oL*j yr J*) yb ISlj 


Al Mizan al Kubro 29 : 

JoyS\ <UP ia i- Ailit y Jj oUj gA gJ-\ OjJ y ^S- Ijiijlj 

0698. PENGERTIAN HAJI AKBAR 

PERTANYAAN : 

Ahmad Faishal 

Assalamu'alaikum wr wb. katanya jika wukuf terjadi pada hari jum'at hajinya disebut haji akbar, 
yang saya tanyakan apa kelebihan haji akbar daripada haji biasa? Cantumkan juga referensinya., 
terima kasih. Wassalam 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam wr wb. HAJI AKBAR WUQUF DIARAFAH HARI JUMAH BENARKAH ? 

Memang terdapat keterangan dalam hadits mursal yang menyatakan bila wuquf diarafah (tanggal 
9 dzul hijjah) bertepatan hari jumah dinamakan dengan HAJI AKBAR dengan aneka keistimewaan 
sebagai berikut: 

1. Lebih utama ketimbang 70 haji di hari selainnya 

2. Seluruh yang berkumpul di padang Arafah akan mendapat ampunan Allah langsung tanpa 
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perantaraan 

3. Ibadahnya kian mulia karena bertepatan dengan paling utamanya hari dalam seminggu. 

4. Diharapkan mencocoki waktu ijabah doa dihari Jumah 

5. Menyamai wukufnya baginda Nabi Muhammad shallallaahu alaihi wa sallam saat menjalani 
haji wada’ (perpisahan) 


Referensi: 

fji (/» ~ ^ • 

jAjuj 4 A^*^- Ax-o^»Jl AA£ \ Ayii?xJl (JlS 

v** us**- - (>• y*j ‘ ****■ (1) • 

ffji J*'j 'M : J*»j : JUj 



16 - {j* ji\j 1A1 y fjj j4aif : t jJiij t Ak^.1 j %> i j» J£J 

c }L> <^f i i_i»jljl J50 AJl 


(1) 254 / 2 jjOjU . 
(2) 497 / 1 £h?J.i . 

WUQUF DIARAFAH HARI JUMAH 

Kalangan Hanafiyyah menilai wuquf diarafah bertepatan dengan hari jumah memiliki keistimewaan 
70 haji, diampuni setiap individu yang berkumpul di padang Arafah dengan tanpa perantaraan, 
mereka berkata “Lebih utamanya hari adalah hari arafah bila bertepatan dengan hari jumah, ia 
lebih utama ketimbang 70 haji dihari selainnya” (Ibn ‘Aabidiin 11/254). 

Kalangan Syafiiyyah : Dikatakan “Jika Hari Arafah jatuh pada hari Jumat maka seluruh yang 
berkumpul di padang Arafah akan mendapat ampunan dari Allah dengan tanpa perantaraan dan 
bila diselain hari jumah dengan perantaraan artinya ampunan Allah diperantarakan yang jelek dari 
penghuni arafah diberikan pada yang baiknya penghuni arafah”. [ Al-Mausuu’ah al-Fiqhiyyah 
45/308]. 

Jijj ?ji jj- J? '****- cy 'Mj ‘ ’&j* rWV' ) J 15 : J 15 • 

LA Ja kaij y ig ajlj Jirf : 5 pU~ Ji ^ aJl y Ju . ( Jj4 aWI ys- ajuot ^ y OlT tit ) : (^Jl yj 

J-»*)' : dJliit . y al!L» : jliilj JjSl' : Orjt !L«>- y U jy l Js- k>y LA oL <—>L>rti ? U jy l Js- by 

^y (3 ; il)t <—y ^4*«Jrl ^yj >—*j-io <-i j-£j L*5” 

jjiil ‘ y,Cjy {y ^ ^y jy (j$ O*oUI aljapl VI Lu-A aWI jL*o JUp ' C V apLw* AjcaJrl 

J-AiiSl' aJ a«I jbii lilj AaoJrl Aliij c (^Jl 3iAI_^« : (j^Ul-l . a!>lsfijl y-\ J,l . 

Berkata az-Ziyaady “Lebih utamanya hari adalah hari arafah dan bila bertepatan dengan hari 
jumah, ia lebih utama ketimbang 70 haji dihari selainnya” (Dikeluarkan oleh Raziin) 

Dan Rasulullah shallallaahu alaihi wa sallam bersabda “Jika Hari Arafah jatuh pada hari Jumat 
maka seluruh yang berkumpul di padang Arafah akan mendapat ampunan” 

Berkata As-Syaikh ‘Izzuddin Bin Jamaah “ Ayahku ditanya akan wuquf dihari jumah, apakah 
memiliki keistimewaan dibandingkan wuquf dihari selainnya ? Ayah menjawab : la memiliki lima 
keistimewaan disbanding hari selainnya : 

1 & 2 dituturkan dalam dua hadits diatas (lebih utama ketimbang 70 haji dihari selainnya dan 
seluruh yang berkumpul di padang Arafah akan mendapat ampunan dari Allah) 
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3. Amal ibadah dapat menjadi kian mulia didukung oleh kemuliaan waktu ataupun tempat 
sedang hari jumah adalah utamanya hari dalam seminggu. 

4. Dihari Jumah terdapat satu waktu yang bila hamba muslim berdoa bertepatan dengan waktu 
tersebut doanya terkabulkan dan hal ini tidak dimiliki oleh hari-hari lainnya, waktu tersebut 
adalah mulai duduknya khatib diatas mimbar hingga akhir shalat jumah. 

5. Menyamai wukufnya baginda Nabi, karena wukuf beliau saat haji wada’ (perpisahan) dihari 
jumah dan tentunya Allah pilihkan untuk utusannya hari yang paling utama. [ Tuhfah al-Habiib 
111/195]. 

Asr Sx«Jrl fji AJ»o- j* J-^4 A**J- ^y jjjlj IStj A» jp ^y aJp J' 9 ) 

Jijj 

U» j» {y jju jA Alll JlS- A*^“ {*Ji (*_Ji (J* - J aJp Alll J* j&J 

[ FAEDAH ] Rasulullah shallallaahu alaihi wa sallam bersabda “Lebih utamanya hari adalah hari 
arafah dan bila bertepatan dengan hari jumah, ia lebih utama ketimbang 70 haji dihari 
selainnya” (dikeluarkan oleh Raziin). Rasulullah shallallaahu alaihi wa sallam bersabda “Jika Hari 
Arafah jatuh pada hari Jumat maka seluruh yang berkumpul di padang Arafah akan mendapat 
ampunan dan bila selain hari jumah ampunan Allah pada satu kaum diberikan pada kaum lainnya”. 
[ l’aanah at-Thoolibiin 11/288 ]. 

Keberadaan hadits diatas MURSALyang menurut ilmu ushul boleh dijadikan sandaran 

lil Alilj A»^- i) {S a}a+ A \ DlT f j*j fbSlI j* Hjj- ( _ s lp AjuJrl fji *ij*J 2j j* Jf- ct-j(A~tf) 

«Ji t» Aj : JU ^(*Ut J-iit fjjj i-* j£j i-* j£j JUpS| 1 oSlj J-iaiSlI a! jliii 

jpt M U jjp ***?- j±*~* j* J-aA a*^ (• y A'J a» jp f y <ui c~*U« (* y jy- \*j»j* a*-* U- <_£ jjjj 

i\y A J»**>-l J-a»! a! D15" 0^» oli» A' (_rJj b’ A' j> y 1 - j* j ‘trfUw’ (l A>Sl aJU- 

dijjj ^A' (>j **''A' A 

[ PERINGATAN ] Dibuat dalil hadits atas istimewanya wuquf diarafah dihari jumah melebihi hari- 
hari lainnya, karena itulah wuquf baginda yang terpilih Nabi Muhammad dalam haji 
wada’ (perpisahan) juga dihari jumat, Allah memilihkan untuk rasulnya hal yang paling utama dan 
karena amal ibadah dapat menjadi kian mulia didukung oleh kemuliaan waktu ataupun tempat 
sedang hari jumah adalah utamanya hari dalam seminggu. 

Berkata Ibn Hajar “Sedang apa yang dituturkan oleh Raziib dalam kitab jamii’nya secara marfu 
“Lebih utamanya terbitnya matahari adalah hari arafah yang bertepatan dengan hari jumah, ia 
lebih utama ketimbang 70 haji dihari selainnya” adalah hadits yang tidak aku kenal keberadaannya 
karena ia tidak menyebutkan dari siapa ia mendapatkannya, siapa periwayatnya, ia tnyatakan 
dalam hadits muwattha sementara hadits-hadits muwattha’ tidak terdapat. 

Bila memang hadits tersebut ada asalnya kemungkinan yang dikehendaki dengan arti 70 diatas 
pembatasan atau hal-hal yang bersifat melebih-lebihkan bila demikian memang terdapat 
keistimewaan karenanya. [ Faidh al-Qadiir 111/659 ]. 

JJ 4&I 0~p Ji A^JJa> Jf- Jijj (Jjj |VJU a! J-A M j jSl U> d\f ZjuJ rt {y ji' j lil lijf- c y A UX *** 

jAj OjtjiJl a*^~ (*JJ jvP t) Ait^- Jjju* J* J-aA J$i 4jui> c y J»\j litj iijf- {y aL > j\ j J' 
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[ PERINGATAN ] Telah mashur dikalangan orang awam bila hari arafah bertepatan dengan hari 
jumah hajinya dikatakan haji akbar, dalam hal ini tidak terdapatkan dalil asal kebenarannya. 
Diriwayatkan dari Roziin dari Tholhah bin Ubaidillah Bin Karz dalam bentuk hadits mursal “Lebih 
utamanya hari adalah hari arafah dan bila bertepatan dengan hari jumah, ia lebih utama 
ketimbang 70 haji dihari selainnya” (Hadits Mursal). [ Tuhfah al-Ahwaadzy IV/27 ]. Wallaahu 
A'lamu Bis Showaab 

0882. HUKUM BERHAJI DENGAN UANG PINJAMAN 

PERTANYAAN : 

Badru Zaman 

Eh, boleh engga yah kita melaksanakan ibadah haji memakai uang pinjaman dari bank ? 
Sepulang ibadah haji dicicil ke bank. Bagaimana kalaw meninggal disana (mekah) orang tersebut 
masih mempuyai kaitan hutang ? 

JAWABAN : 

Dewi Rosita 

Coba buka Hasyiyah assarqowi juz 1 hal 460 : 

«W (l cfi (l ^ 

Orang yang tidak mampu maka tidak wajib haji akan tetapi jika ia melaksanakannya maka hajinya 
sah (mencukupinya). 

dan lihat juga Nihayah almuhtaj juz 3 hal 233 : 

Maka hukumnya mencukupi (ijza) haji orang faqir dan setiap orang yang tidak mampu selama 
dalam dirinya terkumpul sifat merdeka dan mukallaf seperti bila orang sakit memaksakan diri 
shalatjum'at. 

1131. MEMANGGIL "HAJI" BAGI YANG BELUM BERHAJI 

PERTANYAAN : 

Haidir Malakat 

Assalaamu'alaikum.. apa Hukumnya memanggil seseorang dengan sebutan "Haji" sedangkan 
orangg yang di panggil belum berhaji? 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

Wa'alaikum salam. Memanggil “pak haji” dengan tujuan ta’dhim (memuliakan) sementara yang 
bersangkutan belum melaksanakan ibadah haji hukumnya harom. 

^ gf* t p-'M o* u*** cf r** 2 ** c?* ^ J'j—«J' 

i^>jS" ji -1 jjkljiil 01 jJr t J ^ ^1 f- j* Jj* I.. 0!A» 

jtjt D15" l-i -./»»j jiJJl 0!A» Uj .sljl 01 JlS 01 ^1 
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Jk^—fclJL.y-^UjjP j\ S^Url5' liT Jl Or Jl il JUali b L> . 

(2^-372^ J-aM A*0.b>- 

1262. WANITA HAID MELAKSANAKAN RUKUN HAJI, SYAH 
ATAU TIDAK 

PERTANYAAN: 

Marcell Ya Marcell 

Assalamu’alaikum ustadz wa ustadzah tolong jelaskn tentang orng prempuang ketika sedang 
melaksankn rukun haji tiba"datang haid tu bgai mna apakah sah haji nya / tidak mhon 
penjelasannya dengan ibarotnya... 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam 

1. Menurut SYAFI'IYYAH ia harus menunggu masa sucinya kembali untuk menjalankan ibadah 
thowafnya dan menetap ditanah haram, kalau tidak memungkinkan baginya menetap disana 
kewajiban thawafnya masih ada padanya dan tidak bisa gugur. 

2. Menurut selain SYAFI'IYYAH suci saat thawaf tidak menjadi persyaratan saat thawaf, hanya 
sebagai kewajiban yang bila ditinggalkan dia wajib membayar DAM (denda) dan bahkan ada 
yang berpendapat hanya sunah membayarnya. Referensi: 

jjj y jJt (-iljja jJ f 'jo Jj t (-iAi p JaiLo ot Aarjt)l Jj t jy^a .il OiUJ a y Uj y (-ib^a jy*-> Uj 

^Jl A—• bfcip y yrjjl jJbCO cJUaj lil Caab5* 01 C-Ia-j 1^ —a> ^lp i—ijl aJLsJ jl AjLAj JLa® i_piaxi)l 

of ia ybi ofj s— saI-ji y Aiij ia—o Jjjj» SjLlll Jjij L» A-i bfio ^ (-iljjaJl JjieS s£» 

b$i-a -j y W»'l$io ii\j> iSji L* "Ai-Sj . 

[ Hasyiyah al-Jamal IX/151 ]. 

^ (Ji liyi Ja-y of J&- A,liyi b$i£-j pJj (jTjJt «-ilji» JJ (J->la- y of 

i yjl Ajf (_a ytjlj .S yu of y L$iO y (— il j} aJl y*>J Lyl y I y J— y Jj»Jj j-aa^i-JlS” JAa<tS of JUiy I 4 J jlar 

(_iljjaJl ejlpl Lpf ailpyi Ax* oab y-l; (_ilia y (_iU?y Jlaxilb b$£—J y LyjyJ ^1 y I y Alxi JiP Lgjfj ^aM y)l 

SiLJta- a!L»J ^AxJ . 

[Hasyiyah al-Jamal IX/154j. 

j yj J&- Sylj Jj bJiP yy o—J j t i-il jkJl jl yJ Jayto c—~Ii ybiillj « y-a«Jlj c SaUaJlj < OaAaJl y SjLflaJl uti 

<— il_jiaJl } : J t» Ajf j*i->j aJp aJJI y& j^Jl jf- (jijj L*j 0^-1 j. bjjj'b (-il^ l / 5 A (^*iCiil OiPj. LjjjJj <— il_Jail 
c—Jb } : y*5 aJ j» LJj t Sjl^JaJl DjA» l^J jlj^r U Slls<aJli «iTJs Oli"” lilj. { r U5Jl A-i aJJI of lil SbU» 

«jl^JaJl J 9 ^jp \iilsA <_iljjaJb { ( 3 - 1 x 11 

[ Badaa-i as-Shonaa-i’ IV/385 ]. 

y j (-il jkS\ oSl Si-> y» Jl»j (--arlj y» JUi Ajbow^t (-«Iip-Ij Ua OJLIi j* f. y jj-J : Si-i»- jjt Jl»j 

(_iyjJlS” ajbflaJl aJ Jay-io j4i 

[Al-Mughni 111/397]. 
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2 - V <5)1 C-wJb i—iljjaJl» : «ulp' <5)1 jjU ta^L^ <G^ i!>ULi jt L>jj j^-1 C~Jl) i—iljjaJl 

VJ (jJaij !A» jjaj tjjaill» 

(3) .O-Jl; i—iljjaJl oSl i C ^ i—il_JaJl <L£_,s>xJl 3j»l ^0*3 t<Ows (J Us ji> V Lsrlj t—M_JaJJ ajL^JaJl IjLor kJuJ -1 il)t VJ 

-<»lli i <U j t jtjJrl) *jua>- lil<0 jSOj L*jLji>- o^L*aj i j ~*J Aji ^<^j *X^-I ^^:> o^U^Jb 4^ 

2u»l j^Jlj. 

[ Al-Fiqh al-lslaam 1/494]. 

Wallahu Alam Bis Showaab 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/366720340Q17447/ 

1346. ARISAN HAJI 

PERTANYAAN : 

Alvin Hadi 

Assalamu alaikum.. sah/tidak menunaikan haji dengan jalan arisan...? kasus, ada arisan haji kira2 
ada 100 orang anggota ,setiap anggota harus membayar 4 juta pertahun sampai 10 tahun/10 kali 
bayar, dalam 1 tahun memberangkatkan 10 anggota ,tiap tahun di kopyok/system lotre dengan 
mengambil 10 nama. 

JAWABAN : 

> Abdullah Al-Bughisy 

"Fa man lam yakun mustathii'an lam yajib 'alaihil hajju lakin idzaa fa'alahu ajza'ahu". Orang yang 
tidak mampu, maka tidak wajib haji, akan tetapi jika ia melaksanakannya, maka hajinya sah. 
Intaha. (Hasyiyah al-Syarqowi, Juz II, hal. 237) 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Haji dari arisan haji 

1. Bagaimana perspektif hukum Islam terhadap arisan haji ? Bagaimana status hukum 
melaksanakan haji bagi anggota arisan haji ? 

2. Apakah wajib melaksanakan haji atau tidak ? 

3. Apakah sah haji jika yang digunakan itu diperoleh dari uang arisan haji ? 

Jawaban: 

1. Pandangan hukum Islam terhadap arisan haji adalah sebagai muamalah yang diperbolehkan, 
meskipun ONHnya berubah-ubah, sehingga setoran yang harus diberikan oleh peserta arisan juga 
harus berubah-ubah. Sebab arisan itu menggunakan qiradl (hutang piutang), sehingga perbedaan 
jumlah setoran tidak mempengaruhi keabsahan aqad tersebut. 

2. Jika yang mendapat arisan haji itu orang yang masih harus melunasi setoran berikutnya, maka 
dia tidak wajib melakukan ibadah haji karena sebagian dari uang yang diterima adalah uang 
pinjaman. Kecuali apabila dia memiliki kelebihan yang cukup untuk membayat hutangnya, atau dia 
menerima giliran terakhir, sehingga dia tidak lagi menanggung hutang, maka dia wajib haji. 

3. Adapun ibadah haji yang dilakukan oleh orang yang mendapat arisan haji baik yang menerima 
giliran pertama atau terakhir hukumnya tetap sah. 

Dasar pengambilan: 
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1. Kitab Oolyubi juz 2 halaman 258: 

A*jJla jfril jf Ajc*jt J5” Ljlj IjJlS Af-l*Jr ^ «Jb-lj J5” ^ «fJb^fj ot< fL-Jl ajj^.jj.11 Ait«Jrl j3) 

yJjJ» «Jl* ^ syu- Ji. 

Kerukunan yang sudah terkenal di antara para wanita, dengan jalan salah seorang wanita 
mengambil dari para jamaah mereka sejumlah uang tertentu pada setiap hari Jumat atau setiap 
bulan, kemudian wanita tersebut memberikan jumlah yang terkumpul kepada seseorang sesudah 
wanita yang lain sampai yang terakhir dari mereka, adalah boleh, sebagaimana pendapat al Wali 
al lraqi. 

2. Al Mahali juz 2 halaman 287: 

aJ^j iji of AV' 1 

Akad hutang piutang itu adalah pemberian milik terhadap sesuatu dengan dasar akan 
dikembalikan penggantinya. 

3. Kitab Nihayatul Muhtaj juz 3 halaman 233: 

A*j>Jrt Jeti jil uA£j jJ 1*5” (JulfClilj AjA*» £*£>rl jJrU' J5”j 

Mencukupi haji dari orang fakir dan setiap orang yang tidak mampu ketika berkumpul padanya 
kemerdekaan dan sifat mukallaf, sebagaimana andaikata orang yang sakit memaksakan diri 
menghadiri Jumat. [ Sumber : http://ppssnh.malanq.pesantren.web.id/cqi-bin/content.cqi/masail/ 
aula/tahun 1999/1 3.html 1. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/380187372004Q77/ 

1842. HARTA YANG WAJIB DIJUAL UNTUK BIAYA NAIK 
HAJI 

PERTANYAAN : 

Hendra Alif 

Assalamu alaikum wr wb. Mau tanya ni.... Di suatu daerh ada seseorang yang hidup serba di 
pedalaman,dia punya keinginan untuk naik haji, akan tetpi dia tiddak mempunyai biaya kecuali 
ddengan menjual tanah atau tempat tinggalnya. Pertnyaan : Wajibkah menjual tanah atau demi 
untuk biaya naik haji.????Saya mohon kalau di dokumen ada disundulkan.!!! 

JAWABAN : 

1. Pesantren Anak-anak Baiquniyah 

Wa'alaykumus salaam, Wajib jika memang dengan menjual rumah / tanah tersebut dia masih bisa 
tinggal / beli rumah yang mencukupi untuk keluarganya. 

jli 213 : s»**» 2 sjA-i JiliJt a j** J,i 

<uSw* js- ) Uajf ( ) 

) Ibjfc OjLa^JI ^ 0 LJLj 1*5” jf i ^ AL.JL? 1 *! aJI Aj y ( J ) Abrb*J Jl Aj Jjj^Ul 

X »jtoJt oJlS” tit (-jMsdl ,jJ jJl jJLp UjIJ OUA-J Jj M Ai» U-fJl AJjJ Jij A*j» Oli” jJ 

Ai*j AjJj jl^Jl (jAlAJ £*J ^SC«f lil ^!>VS” Aj Oj^S L*5” Aj (_jJj .AjJlj Ali» CJl5”j A^rlj-J 

jJj aJLL*j OULL V l! 15” jf aJJaj 
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_ »1 y jjt* UIS’" jJj liJLii ojU <uy» a>j*j Ojliiil A A 

106 ^y>2 f.y>r j^Ip A*io- 

i_*UpI ijjlil jA. ( aJiA *j j* ^p : aJjS ) ajUIj <uUi ( aJ\A ijy ^p lL>li ) U jS-^ *jy ja y's U : ( Ai^S" J») 

j-5> <_jl*jl aJI (—ij-^aJl aJLp ( yju ISI ajjp AsrU-Jj aS' jJL^J A-j jij <U«ji) ^ Aj j^j« AsrU-J Ajjilil l y»JJ <_.;.}all aj^rfj <—>til . 

“Adapun syarat mengenai pembiayan (haji), haruslah lebih dari biaya (nafkah) keluarga selama 
keberangkatan dan kepulangannya. (Ungkapan Mushannif: Mu’nah, biaya) mencakup biaya masa 
kesendirian seorang bapak yang sudah menduda (l’faf), ongkos dokter dan obat-obatan untuk 
kebutuhan sanak keluarga, orang yang dalam tanggungan nafkahnya, atau budaknya, serta untuk 
kebutuhan lainnya kalau memang si calon haji harus mengeluarkan biaya untuk keperluan di atas”. 

102— 90 ^ ^Luaj^i iUiU- 

^jp AP JPrjJ AjU&S a*A** J |t A^*jJU AjLU aJI Up MjsL» ApAjUftjj L» «al^jl (j§ 

%prjAj\ VU- Ajip jiS aU '<ai Jpj U^Jl ^1*4 

“Dalam perbekalan haji yang dipakai untuk memenuhi kebutuhan berangkat dan pulangnya, 
diharuskan lebih dari kebutuhan untuk menafkahi keluarga yang wajib ditanggung nafkahnya oleh 
si calon haji tersebut, juga kebutuhan sandang mereka mulai saat kepergiaannya hingga 
sekembalinya (dari tanah suci), dan juga harus lebih dari biaya tempat tinggal maupun pembantu, 
kalau memang dibutuhkan, dan lebih dari sisa pembayaran hutangnya baik yang sudah jatuh 
tempo maupun yang belum”. ( Hasyiah Idloh fi Manasikil Hajj, 90-102). 

2. Toni Imam Tontowi 
Wa'alaikumussalaam 

Jiu Olj a*jj A»jJ bblj ULaS ^J-\ apU ISI A-i^jj Ai£~~« jlP jUUJl ja iilU ISI ^ ^ “l y XJu J^a U jil 

Apabila seseorang memiliki pekarangan (selain rumahnya) dan apabila pekarangan itu dijual 
cukup untuk biaya ibadah haji (pulang + pergi) maka wajib baginya menjualnya walaupun setelah 
itu ia menjadi miskin. [ Itsmidul 'Ain halaman 116 ]. 

ini ibaroh dari bughyah lebih shorih lagi: 

J«aJLaJI i—11*3)2 z**a liJbjJL; SI t^J-l (J «jLSp aJjIA JU y ^jL :(<_j :A)L~»)t 

a JaJ&\ IfAj AajL y j t Uja Z ^ a Ifcs-Us A*j !A» tailp Aj jijdi 3j>rU>«ll U Jj!>UI et A' >>*il <UTj tj^seilil <_jLjj 

ii-Uj A^»jJ OjLiJl ^IjP-lj (jjj^U A &£„ 01^" IS^i tjj^ilj i_a!sj 4 A"i U» 

A*jj ApUai^'i/l ^ ‘Uj 5 *** A' tS^*J V a (J 

Uji J-AlAJ (l J ^ jt JIjIS J,l *f j-»t jt A^vJ A»-jiij 0S>«JJ A^i^j U A*j« jJj U 4 _ s 1p AjbljiVt jt 

Jjijji A^J» ^ Ijvsrt ^A oLS-1' ijbijil A^jJ aJL£ Jlilj 

jU)l> ApUalj-^l OSl A' (A** ^1-5 i^ V-sap Dtj tljA Ujajt oLS-1' (>• UrU- yJi ot Aj»jJ 

A' ^ 1 (_/» ji-j.1 a-*j 

J-sij tA^liil t-.iS’ t UA~~* jy#i i) «0^-1 ejlip AJjl 4 JU i_*— 

I 4 *-; Aj»jL “b/j tU 1 ki>~A !A» teilp Aj Ji_ydi U J5!>U t etA' J r 9 'l' 

y i u y j SjUSOir t s a*^'‘ 
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Wajib bagi seseorang untuk mentashorufkan harta dagangannya dan juga menjual pekarangannya 
untuk biaya melaksanakan ibadah haji jika sekiranya uang dari keduanya cukup untuk digunakan 
haji, sehingga dia menjadi dikatakan mampu, Namun untuk harta harta seperti : kitab kitab fiqh, 
kuda perang, pakaian perhiasan', alat pekerkerjaan / pertukangan, perhiasan permpuan yang 
umum digunakan sehari hari, maka orang yang mempunyai semua itu tidak disebut sebagai 
mustathi' (orang yang mampu melaksanakan haji) , dan juga tidak wajib dijual untuk keperluan 
zakat fitrah. [ Bughyah Al-Mustarsyidin halaman 114 - Maktabah Marji'ul Akbar]. 

Monggo ini Kifayatul Ahyar I / 219 : 

^ iJiS" J 4AP AjlpS J AIjLaj j* AjLaj J 4AJULAJ j& j\l+a[s aL>4(I) J AjT 

aJ 015” jJj iuj jS- i_j>^Jl J} kfJUS k0^s<aJl ^Js- <Usai» jt AiUjJ aJ( L» j 4Aj OLiL j£~** jS- 

j )kl <3 iJlKj \*S~ i_jul£o OlfsrJ Aji ?lf*jJ J-f» Alii) l$JU» J-s<t4 aJ klJlS” jt Aji JU ^j 

i—iAi^i ^kl DJ * jJi jij ijfcpz-s oJs^sj Aji L»j 4<Jlkl (J L»-Ai a iSl 4^-j^^.J.I i— 

jCJia kiUJfcll i_Ai4 jl Olj jlit A^ 0^1 J 4SjSrl> ^l£jl 3j>rb>- OSl ^3-1 J,l Ai jj» |*j4 ^l£jl J,l Aij*<ai UjJl jAj tOinJl 

jt Jlll Ji f. I JUlj (J^-aJI c 3 t^T il)t 4 Jj I SJitf- 1 $ju»j 4 J-iait ^l^Jli Ml j J-iait ^3-1 

k_Jp oy» :ajp M j£ *1>Je £ d\S~ jij j\jS~ jt AjIp i_iyU 015" *l 4iikS <3 aJp jj-iJl J 

Obs«ji jf (iJUS Aj*9 yO^~ iiMbil k_Jp O^i IAUP J Jin* M AjbA» (J 015” jJj ObdjA jf j>tJ' (iJlIS Aj^sj-jtk iiMbil 

^Jj <— ->Al <—^A^sjA^ (3 i—bji^il Dlj Ck_— j A^Mb-Jl O-lc _y*Sfl 

Majmu' An-Nawawi : 

Dlj t^^“l c5^" AaajJ Ajll Li Jbu auI a^"j . a * il (Jli 

A*jL jl Ai»^^- J,l jt Aii» ^ AJ Jb M aJI ^ls>-l. 

^ :lbb>w4 JlS tt-Aisail SU. t^3-l A^jL !Ai AAjPrJj Ajl&i ix» Alii) A^jJb 'j* Si LU aJI ^b^l ISI L»t : Cr iJl 

J A^bL*^ jt Aj-vajJ. Al^JLsk (^1 jt Jl U>-l ISI lb*t d)jll J (AJuLAaS" Aj A*jJj 

j_^Jrl A«w’J tA^jlj M OjjiS'SlI A tijjiSZ'J ijtwail AjJ OLfsrJ Aji klJJS jP J-iaij L» Ajc 

Alaij t?^jUJlj 4 «iyeJ.1» <3J 4AijI*j £ 4_-jlail y>^ (JbUfiil Aj 

^.sUUj ^jj a^jL M Ai^i 4«jli^Jl 8 ‘u*A^"^' klr^ A' J^*j 4UjU»-si»T jp «^_j->j*J.I» <3 

Ajlsrl»- objjj-^s j* UU*A (3 L» J AjLj (A^J 4U-fji. 
Ls<ajt aj ^Jaij 4jb»LiJl 4_-^-Ls<9 aIaJ L»ji juU- _A 0>-^l ^ki lj-4j 4iiJliS (J ^iULlj ^^^«J.1 a *^j : ^liil aj>t j$\j 

M*b IA Dt 4 «jli^il (jkJJ AJLj ^sjslill J J» J 4 L»ib> i J j?rLu«J Ijj» (A^J AjwvA 4 ( _jS»«ji JiJ' 

L A VJ 4^iL*J.I «jp A^ U 1 ^ (^J • tjl** ^kl Aj«A V 4_~*jilj 40kl 1—i!>U4 Ajll Jiilj 

^3-1 a^A jt (J 1 ^ 8 - M j L» 4 ji Aij-,aj J L» «JLiPj «JUp iJbrjj j*Ji ^jUl-lj ^^^«J .1 A^ «•sbj ^i-l 4 _j jsr A Uk jiil ISLi 414 ^«. 

3. Ghufron Bkl 

Wajib dijual bila dengan menjual mobil mampu untuk haji, namun bila mobil dan pekarangan 
tersebut sebagai alat pencaharian untuk nafkah dirinya dan orang yang wajib di nafkahinya maka 
ada dua pendapat,menurut imam ibnu syurih yang di shahihkan oleh imam Alqodliy Abu Thayyib, 
imam Al Ruuyan dan imam Syasyiy tidak wajib dijual.: 

aJLp ajLaS"A 2bbaS' aju* ajJLp j* ^jp aJ Dl^jt aJUp ajLaS^j ajuLaS^ L 4 4 —***^j apL*2j aJ ISI LuL?«*^t tjli 
Oliill Obg^rAl A^3 ^kl A^Ai ^5*^* JIjPlS aJLp aLaS^ Aj 4^kS jkp Aj !*• A*^ (j'Aj 
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oSl Jl» OUj^Jlj vJ 9 A>ts^sj ^j-5> ^1 J ji jAj a*jL M (L >®01 L^j ^Awail jS’S 

^J-l <3 aji y*J apLOij aL» jiit js- y aJ ^al> ot jl*- ti^» ^Lit J,1 ^U 4 j aj yc± L» a! (jJUit <3 JU (^UiJt 

v/vv' «-jj^il £^ 0 . ^j^aJ.l.^J -1 ‘-'y J <3 |^il jJl iU-ljJlj jljJl O^rlj AiSl ^J-l A»jL £~>**<aJl (jliitj) J,jf 
Wallaahu Alam. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/466753043347509/ 

1882. HUKUM PELAKSANAAN SA'I MELALUI ESKALATOR 
TANPA BERJALAN KAKI 

PERTANYAAN: 

Bi BiN 

Assalamu 'alaikum, al-'afwu, lagi-lagi saya bertanya pada pr admind dan sesepuh di sini hehe.. 
bagaimana hukum orang yang sudah tidak kuat jalan sa'inya memakai eskalator ? Sahkah?? 
Tolong disertakan dalil-dalilnya !!! Hehe 

JAWABAN : 

Alif Jum'an Azend 

Wa'alaikumussalaam, silahkan baca buku Kompilasi Hukum Islam Lirboyo, di situ ada keterangan 
sbb: 

Deskripsi Masalah : Pemerintah Saudi Arabia bermaksud membuat eskalator antara Shofa dan 
Marwa dengan tujuan untuk memudahkan pelaksanaan sa’i. 

Pertanyaan : 

a. Bisakah tindakan pemerintah Arab Saudi tersebut dibenarkan dalam prespektif fiqh jika benar- 
benar terlaksana ? 

b. Sahkah pelaksanaan sa’i dengan melalui eskalator tanpa berjalan kaki ? 

c. Apabila sah, masih sunahkah berjalan berserta lari-lari kecil di eskalator tersebut ? 

Jawaban : 

a. Tindakan pemerintah Arab Saudi tersebut diperbolehkan (dibenarkan), asal masih memberi 
peluang tempat sa’i dengan langsung berjalan kaki. Tindakan itu karena dipandang ada maslahah. 
Yaitu membantu para jamaah haji yang tidak mampu. 

1. iTjljIT 1$-,jt 83 aJu^> ^UaJl j «laSii 

J,jJl 2LijfU. SuPjJt y fl»^l JlSj j^iiLiJl IfJp yj aJU-UJl eJLA A*pjl j»u^l i _»yj (2L~»0U eOpUJt) 

Jli <-Jjlp y. atjJl (j*) JUwl (o*) d'-* <3 Or y\ L» kiiii ol» (►“J' OP 

il 01» ASiij lilj Ai» OJbd C-«ss^P-l 01 (►-iJl J,lj iiju* Alit JL« y oJjit jl U* 9 -) J** <J^* 

yju isliL-1 iljt lil olarU-l J-Oaisil a Xs- ^ j£. i—el5”jJt |v—J tit AjT (OJLii OPJ) 

Ot jySl 1 aVj j-* *Aa»-S/ j_j£ M AjT U» A^sjjJl el^La- j_j£ M S--~“ j**<J jl» 

(jobJl <3 Aa>»Is<ail elpl j£. jjA» y»Sll J.JJ AaLp e!>tsaJl lis>»a>wa Olj liL.1» e!>Lsfil! L»L»1 u—sfliJ 

aj^ilJ*». 

2. A;S^« 225 AjLs»^ jJljaiSlj eLA^l 

(3 U*l ajjl*ll ^Uail 01 AjlaJI J(3 aj^.^.**.il aApLiJl A^^UJl aj^ jl^i^ Jl» Ajlh\xJl A^» 

L^-*La* Laj^p ^LaJ LftjLipl L*1 aU^JL L^jlp (3 c^larl^-1 (3 caIj^j^jJI 
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3. 102 -101 a-L^ e lJt UA 

J* uli T VjS'J' Vj - Jb L)t Jt - IjJawj 'J tA* J+-j aJ*.j 01 L»b-j U-iL» dj£i ot 

<_jL£ Dt ^t jle- ji*) DJjb UaJ' ot aJj Jjj jd» J V' aia!jS” ^jwiLiJl ^ (jX*j 6 \ (jjj ^<J L» 

_»1 <u» j aJp (J" s ‘ 9 b 'jb'b 1 

b. Hukum pelaksanaan sa’i melalui eskalator tanpa berjalan kaki terjadi khilaf: Menurut Abu Tsaur 
dan Imam Abu Hanifah, tidak diperbolehkan. Sedang menurut Imam Mujahid, diperbolehkan kalau 
memang ada hal-hal yang mendesak (dlarurat). Dan menurut kalangan Syafi’iyah, mutlak 
diperbolehkan. Hanya saja bila tidak ada udzur, hal tersebut menyalahi keutamaan (khilaf al-Aula). 

aiLJl V&l 77 AjL^ ^liil f.jJr\ 

fUacj liJJb Jb ajj t<ui p Y j JjS/l <u^J Jlib Vj t j' 9 ' - J Ait b-*-b Dt U ji) 

*i/l t». £j> V Jbj S^Ip^/I a»jLj V jjj Jbj tJSbwilj A-ioLf’ Jt j ^1 Jli 

j^Jt ot (JjUJI t^jjb-1 ULb a. J SjLpI <uis j Jt Olj Vj «alef a^c. Ob* 0} aa-^- Jbj Sjjj-<i! 

-i" tro aJp Alit (J-A» 

c. Seseorang yang melakukan sa’i dengan melalui eskalator masih tetap disunahkan lari-lari kecil. 

jiUJljb 102 a L^> Jt ^t^ 

jb~J \Jwp\i f.\l>\ y j (jib M Adllsi tj^c- IaIL- « jvpV iJt jJaj) ot (j) ah*a jJp («j^-Tj ( _ s *—Jt J J «itj 

J' <_a yt jJaJI J^- it ^jiJt y»S/t U» Ja-AJU jtJ>tj Aib Jt iiyij «tjj 1*4*» (ia--Jt <J) SiL-it M 

Dt JJj (laik- M aJ_j 3) jdl Jt aJ_j 3 VI ^*il (J ti S'J Ajl^Jt J J-AaiJt Jt (Ai*A ^S- aJ_j 3) SjJ.t Jt Ai- U^aJt 

ii«Jt tJUab aJ ji) »1 J^Jt (3_J Ajt-^it «jbp (AaUa aJ ji) cfJOi (J (_5^-tj C-*-- JJStj (/iS/t c-U 1 - 

(_jUj^ft y J (J j^Jt y- J-t 0-iitj <—»t JaJlS” t_* j-aJt J-ij AjS/ X>J>it jjp Aj»-- jl Mtj (jbt 

J-U-t (Jjjj dilis" byt a^ cJj JpiJj a—aj ^ ^ (l J^ J b dUi JbJrt ^t Jti ^Lfrit yj 

Jii aJ J»jiio 'i/ Jt» ^ J^Lj A-ui; y J»j^aij i_»jUaJt Jii i»Jb y y Jaii J 

y. \] 4 ] J J^*l^-t u-^t J 2 J^viAJ aJ ^jtj Ait J -/a d 11 J—^ j^tJt j»JlAj J _ftt ^fl"jt b^JLP ^AJ t_ijLsAltt 

AjL 4 SUit (Si}i 'i/ (ijljJt ii aJj3) (^Ujj 2uU IaJ-jSAj L«—I a!jS” t jp ^(SajUJ.! 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/468859366470210/ 

1999. HUKUM MENUNAIKAN IBADAH HAJI DENGAN 
UNDIAN 

PERTANYAAN: 

As'ad Aly 

Assalamualaikum.bagaimana hukum naik haji lewat undian....? matursuwun atas jawabanya ? 

JAWABAN : 

Khodim Piss-ktb 

Coba dilihat model undian nya dulu... kalau undiannya boleh, maka untuk apapun hasil undiannya 
boleh digunakan.. Bagaimana pula dengan hukum mengikuti undian kuis seperti seperti dengan 
mengirim jawaban pada kartu pos atau mengirim bungkus kosong barang yang pemenangnya 
hanya diundi dan untung-untungan? Bagaimana hadiahnya dengan pemenangnya, halal atau 
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tidak? 

Hukumnya boleh, sebab semua orang yang mengikuti undian tersebut tidak mengeluarkan uang 
taruhan sebagaimana yang disebutkan dalam kitab fiqih sebagai qimar/judi. Hadiahnya halal, 
karena hanya sebagai bonus dari barang yang telah dibelinya atau sebagai hadiah dari yang 
mengadakan kuis. 

Dasar pengambilan Ahkamul Fuqoha Juz 3 halaman 16-17: 

^ r y- ^jp jl i&jiA 'is• j2i\ cJlS"” ISI .t ('ac • Jai\ aJL<~») —» aLL^* L 

L)t UjUj yr L*5" AJLjc j*£* AjJLfc ^lp a y *ZS ^ J' ^ ^ |*-P ^lp d^-*-* * -* ^^P APjJlil ^ ~ ISI , . jLojzJl 

f.(Li JpU«j ^ of y Uio y <£y L» jt ap Jai\ o- J^s- Jj jS- aj1$-» iijA** iijj j*j Jiil U*-* 

c-Jilj ^«3 j-aJI La j,s> j! ^1 jil OLiJl 

dj£> ot jllil y Ul^p- 5 p jiJl tilU ajaAI j*JL«i ot j^i~o cS-iil aL^U Lllil yju ^J\ *z»jj 

obl*lj.l y*j y jS- aL^J. 1 UajIwlAl. 

“Adapun masalah Ha’ (masalah undian) maka hukumnya adalah menurut perincian mendatang: 

(1) Apabila undian itu didasarkan pada untung rugi, maka hukumnya adalah haram, karena undian 
tersebut termasuk qimar (judi); 

(2) Apabila undian itu tidak didasarkan pada untung atau rugi, tetapi menjamin hadiah yang tidak 
ditentukan seperti yang berlaku diantara kita sekarang ini, yaitu bahwa pembeli yang membeli 
sesuatu dengan harga yang sepadan, kemudian dia menerima surat undian yang telah dijanjikan 
yang didalam surat itu tertulis hadiah yang tidak ditentukan, tetapi hanya menurut hasil undiannya. 
Atau apa yang berlaku diantara kita, misalnya orang yang memberikan sokongan untuk 
membangun sebuah bangunan-bangunan untuk kebaikan, seperti bangunan madrasah, atau 
pondok pesantren atau masjid atau lainnya, orang tersebut menerima surat undian seperti 
tersebut. Kemudian setelah diundi, maka siapa saja yang surat undiannya cocok dengan sebagian 
dari hadiah-hadiah yang telah ditentukan, maka dialah yang berhak menerima hadiah. Undian 
seperti ini tidaklah haram, karena tidak termasuk qimar (judi). Hadiah yang disediakan tersebut 
disyaratkan tidak diambilkan dari sebagian uang sokongan”. 

Bahtsul Masaail PP Nurul Hudaa/1997 
Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/483478591674954/ 

2000. HUKUM MEMBACA TALBIYAH DI SELAIN IHRAM 

PERTANYAAN : 

Sayyid El-chasan 

Assalamu'alaikum. nuon sewo ajeng tanglet, bagaimana hukum baca TALBIYAH di selain 

ihrom, seperti orang mau berangkat hajji di rumahnya di bacakan TALBIYAH. SYUKROOOOOON 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam. Boleh.... Dalam kitab al Umm juz II halaman 169, cetakan Daar Al Fikr, 
Beirut, 2/155 maktabah syamilah 
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jS- <dJl j'i j’i Cji\j A4_jXit j\ J^-b jAj j) Jji \’jJi Jyj»u> Js-UJb j'j jA j) <dJl XS- of cSjJJ 

J J*i ^ ^ ^ U J*-J 

diriwayatkan bahwasanya Abdullah bin Mas'ud bertemu kafilah di tepi pantai dalam keadaan 
mereka ihram. Maka mereka bertalbiyah, dan Ibnu Mas'udpun bertalbiyah. Talbiyah adalah 
sebuah dzikir dari dzikir kepada Allah 'Azza wa Jalla, tidak membatasi seseorang untuk 
mengucapkannya. Wallaahu Alam 
link kitab al Umm: 

http://www.islamweb.net/newlibrarv/displav book.php? 
idfrom=1161&idto=1161&bk no=31&ID=443 

> Sayyid El-chasan 

KALAU hukum meninjau orang yang mau berangkat haaji dasarnya apa ? 

> Abdullah Afif 

Sebenarnya yang afdhal orang yang akan bepergianlah yang mendatangi kita. nanti 

sekembalinya dia dari bepergian baru kita yang datang. Imam Ibnu Hajar dalam hasyiyah Idhaah 
halaman 24 mengutip sebuah riwayat: 

4-jLp I y*. aJI 0jjL* £jA blj ^ ^ .1P I.Mjt aAa AUl Ajt 

Telah datang riwayat bahwasanya Nabi shallallaahu 'alaihi wasallam ketika beliau berkehendak 
akan melakukan safar maka beliau mendatangi shahabat-shabat beliau, beliau mengucapkan 
salam atas mereka. Dan ketika beliau pulang dari safar beliau, maka para shahabat mendatangi 
beliau, mereka mengucapkan salam atas beliau, tapi seumpama kita yang menengok / 
mendatangi ya tidak apa-apa, yang penting kita mendoakannya dengan: 

dM+A jV-Jt fAj tibibtj iiLo AUl £0 

ASTAUDI'ULLAAH DIINAKA WA AMAANATAKA WA KHAWAATIMA 'AMALIKA. Aku titipkan 
engkau kepada Allah,agama engkau, amanat engkau dan penutup amal engkau 

d-> a>- jjjM 

ZAWWADAKALLAAHUTTAOWAA WA GHAFARA DZANBAKA WA YASSARA LAKA ALKHAIRA 
HAITSU KUNTA. Semoga Allah membekalimu dengan takwa, Semoga Allah mengampuni dosa- 
dosamu.Semoga Allah memudahkan kebaikan kepadamu. Semoga Allah mengarahkanmu 
kepada kebaikan dimanapun kamu berada 

Dalam Kitab Sunan Tirmidzi 5/559, hadits nomor 3562, maktabah syamilah 

Aiil Lbts*»! *jf Co Aiil OUijji 'j ^ jLoL* — 

J US”(JUs 3 d(3 AjJLp . 

l y^- <Jb. 

...dari 'Umar sesungguhnya dia minta izin kepada Nabi shallallaahu 'alaihi wasallam untuk 
melakukan umrah, maka beliau bersabda: "Wahai saudaraku sertakan kami dalam doamu, kamu 
jangan lupa kami". 

Dalam kitab Musnad Al Bazzaar,AI Bahr Az Zakhkhaar juz I halaman 231, hadits nomor 119, 
maktabah syamilah: 
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S' 4 * (JU 4 *L*^fc* Lj«A^- *. IjJlS l)L-A»w« <XJ4 jLw«J *X**>t^*J 4 ^ ~Lo-5t-« Lj«A^- 

Jlij J Dili a jaaJI ^ aJp <3)1 Jj-'j DitL-l Ajf j^p ^ t of ^ t j^p jj Alll JLp jj jjL. jp t 4 S 1 I JLp : 

b illSLPi LllJ S/. 

.'AN 'UMAR ANNAHUU ISTA'DZANA RASUULALLAAH SHALLALLAAHU ALAIHI 

WASALLAM FIL 'UMRATI FA ADZINA LAHUU WA QAALA : LAA TANSANAA MIN DU'AAIKA 
YAAAKHII 

...dari 'Umar, sesungguhnya dia minta izin kepada Rasulullah shallallaahu 'alaihi wasallam untuk 
melakukan umrah, maka beliaupun mengizinkannya seraya bersabda: "Wahai saudaraku 
janganlah kamu melupakan kami dari doamu". 

Dan dalam Kitab Sunan Abu Dawud 1/555, hadits nomor 1500: 

ljJsLl. 1 Jli — 4J1P aJM j — j ^p p p aIJI JLp jjl— ^p aJJI JLp ^ ^^Lp ^jp ip ^ Ob^jL. bjJl>- 

JL» Li^Jl Lf> of U* aIiS” Jl!» .« iblpi b UllJ )l » JtSj ^ Dili i j **.Jl aJp <3)1 

OJb‘lp:> ^ b^""^ (Jl5j <UjhL»Jb b«M^lp O-* a 1 <L*0* 

Wallaahu Alam 
Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/4833214150240Q5/ 

2148. WAJIB JUAL TANAH UNTUK ONGKOS NAIK HAJI 


PERTANYAAN: 

Mbah Jenggot 

Masalah haji : Yang umum terjadi dimasyarakat kita mengesampingkan kewajiban Haji padahal 
sebenarnya dalam masalah biaya sudah mampu. Tanah yang dimiliki luas namun biasanya orang 
tua enggan menjual "hanya" untuk biaya haji,mereka lebih suka membagikan tanah yang dimiliki 
pada anak2nya,ada juga orang tua yang rela menjual tanah demi ongkos TKW/TKI anaknya,tak 
sedikit pula yang lebih "ikhlas" mengeluarkan duit gedhe demi sebuah pekerjaan yang menjanjikan 
tetapi kalau untuk bayar ongkos haji...hemmm ntr dulu dech. Berdosakah mereka yang 
sebenarnya telah mampu membayar ongkos haji (meski harus dngn menjual sesuatu yang 
dimilikinya) namun mereka lebih mendahulukan urusan-urusan duniawi seperti kasus2 diatas? 
JAWABAN : 

Masaji Antoro 

U^1) OlJ <L«jJ bblj bb»i 0^4 Ajjl. Apb ISI <U jS- jUUJI ^ OJLL» ISI 

“Bila seseorang memiliki pekarangan selain tempat tinggalnya dan mencukupinya bila ia jual untuk 
biaya berangkat dan pulang haji maka wajib baginya menjualnya meskipun setelahnya dia menjadi 
miskin”. [ Itsmid alAin hamisy Bughyatul Mustarsyidiin Hal. 116 ]. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/206580922698Q57/ 
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2602. HADITS : HARAM NIKAH DAN MENIKAHKAN SAAT 
IHRAM 

PERTANYAAN: 

> Jaka Perkasza 

Assalamualaikum, aku tanya apa menurut antum semua tentang dua hadis yang menurut lahirnya 
bertentangan ini, 

l f aJp aWI Alil (J J**J (JlS I(JlS AiP Aill ^Pj 

2. 4-L S- f jPj A<^ip Aill ^-P Alil J £Jjr> <JU J 

(1) . dari Utsman RA berkata .: Rasulullah bersabda : Orang yang sedang Ihram tidak boleh 
menikahi (laki-laki) dan tidak boleh dinikahi (perempuan). 

(2) . dari Ibnu 'Abbas RA berkata : Rasulullah menikahi Maimunah padahal beliau (Rasul) sedang 
ber-lhram. 

Monggo bagi bagi ilmunya.. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaykum salam dua hadits tersebut memang sama-sama benar / tidak bertentangan. Dalam 
urusan nikah ada hukum yang hanya boleh khusus untuk Rosululloh, seperti nikah waktu ihrom itu 
boleh bagi Rosululloh.: 

.qI (jjjLiC- qjI \j& I _£&JI jvS ^.J-uu 3 ^JUl i_s\_uJI (j^t >3 

LAjI ujjLc ^j] 0 I 3 J lo£ CjL^jJI pj>jO 3^3 «U 3 jOJjO fJjuj 3 4ilc «UJl julll. 

YYV-Y/YY* ^ISjaJI 

Nabi memiliki kekhususan dalam masalah nikah_dan dalam masalah akad nikah sendiri pada 
waktu ihram berdasar hadits bukhari-muslim dari Ibn Abbas bahwa sesungguhnya Nabi menikahi 
Maymunah sedangkan Beliau dalam keadaan ihram. Namun, riwayat yang paling banyak adalah 
bahwa saat itu Nabi sedang Halal (tidak ihram) diriwayatkan oleh ibn Abbas juga, wallahu a'larn. 
[Terj. oleh Dhofir Miftah ]. 

> Sunde Pati 

Sekedar melengkapi, tidak boleh dan tidak sah menikah / menikahkan pada saat ihrom, 
bedasarkan hadits yang kurang lebih artinya orang muhrim tidak boleh menikah dan menikahkan, 
sedangkan menanggapi hadits dari riwayat ibnu abbas yang menjelaskan Rosululloh menikah 
pada saat ihrom dengan maimunah maka hadits itu mungkin saja pada lafadz : (muhrim) 

dilarikan pada arti bulan haram atau kota / tanah haram dikatakan juga bahwa Rosululloh 
menikahinya dalam keadaan halal (tidak ihrom) dan kabar pernikahan itu tersiar ramai pada saat 
Rosul sedang ihrom. 

Kemudian jika ada 2 hadis yang bertentangan maka hadis kita (hadis yang tidak memperbolehkan 
nikah ) itu yang harus didahulukan, karena hadis tersebut adalah bentuk ucapan / sabda Nabi 
sedangkan hadits yang satunya adalah prilaku (fi'lu) Nabi sedangkan bentuk qoul / ucapan / sabda 
itu lebih dikukuhkan karena yang berupa fi'li / prilaku itu bisa saja dilarikan untuk kekhususan pada 
Nabi. 
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(311 (_/* / 3 £) - ulas jj'il jS .Ji sJt 

<3 y j <u«ij ot ^ jj£ "i/.u^- <3 <yp Sjjj Vj oytjj yt < 3 j «-u» m ^i£ji .ulp^lji) 

V*-!' j> -A*»»- JlS a-j 4j*-fiP <&' c-jU j> -bjj olj ^ ^p dUi 0>jj i jj£ 'i/j <u» tjLTj 'i/j ^l^Jl 

•&' (^' ot t/W^ Ji' cSjj ^ Jj* J* J c/W^ (^' O^J j^aiLsJlj dUUj (^Ijj’i/tj j 1 —* Ji OU-L-j 

^ LJj.£.L*Vt f-t j A* j£. |*-U ^LuJU-*yi 4 j ciJU-C. JLAP Aj^j aJp JjAI* ^jJ&j A* 

i^yaJl f yi f t j»-VI OVj j*JL~< aljj " u-Jaii 'i/j Vj (• V " j*-^J yp yU« <&' J yj Jl» Jl» ,y»j Olip 

Lfarjjj j*-l—J **lp <5)1 (^yi Ot l$iP <5)1 J &j**» Jp p-s<’'i/t J- JjjJ t£jj Jii (j-l-P jjjt Uli Sa*Jl5' (» 

yip <5)1 y* 41)1 J y j £jjj Jl» £»t j (_$t jPj (* yvtj ijU Jjf atjj yj U Ulail j OjUj *i/!iU- u ^JJ *i/!iU- 
jjfj y<*<a> ji^ ypt <n y^ ^ cy^~ i5a ^<uj*Ji ji» U-^JLJ 3j^«yt ui ^j j^u- jaj y c$ij J^i^ - jaj <n y^ |*-L*j 

iJ*j*i 'i/ 1 y*s 015" ^5j t(j-up di^" y jcJiiib J,jtj (j-up ,jji (jj* diijj jvipf u^i yy julji jaj s-^sji iy>-i^ y 

*i/^U- *i/l jj—J <yp aUI jy-v» A))l (j*W^ j*-*J J^*i JjUl I5 a <u!p j^jI Jij jj^VI yjl-a^- 

4jyy~i oup ijiia 3«<# us~ ^i_y"i ^yi (3 j^ ^y*Ji ^3 ^^_y J^" 0 ^^ aJu- i5a 

<uIp <5)1 jy-A J ji Aj*i/ J,jt U yij d\S~ Dli jJ-l j9 jU; ji f fjt t jAj y^jjj jA _r&\j *i/!iU- y^-jjj J-»j * Uyt 

1 —i!ilap-lj aayij eA»Jl) ^Aj*i/ U*i/I t\jit <_a!U 4 Xif-j <d*i Lc. \^a~'^- Oj^j ot J-»)^ aiV Jjiilj Al*i diiij j*-L»j 

dUi jvpj SjUJlJ Uo^OJ al y . -uli yjdJl <_i^ Ulp ^jii al y . lil ^15^1 DVj ^uyi y aJUpI ^jSCiit DjT j ^jJl 

15 y\i 

Jaka Perkasza > Mas sunde ? kalau muhrim dita'wil masuk tanah haram / bulan haram, 
saya kira tak ada lafadz hadits yang mendukung / membantu., ini bentuk ta'wil yang jauh. 

Mungkin saja pada lafadz : ^ (muhrim) dilarikan pada arti bulan haram atau kota / tanah haram 
memandang ada kata-kata muhriman pada kalimat 

l* j£- AjiJiM l)Lap I jJba 

kata muhriman di situ artinya di bulan haram atau tanah haram bukan bermakna keadaan ihrom, 
dengan gitu kata muhrim dari hadis Nabi 

<u!p jiiA j»j A)j--* £jjj jJ—j <uip <5)1 y* Dt j> Up jjjl c5jj 

mungkin dilarikan bermakna bulan haram atau tanah haram 

Uyt uysu dup j>\ \jki *jy uy ayi ^ jt y^y-i ^^dJi ^ ^ jaj aJj 5 jp- j^c.j * 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/578523978837081/ 

2607. ONGKOS NAIK HAJI WNI DAN UJROH MITSIL BIAYA 
HAJI SEBAGAI SYARAT MAMPU 

PERTANYAAN : 

> Ibnu Adam 

Assalamu'alaikum, mempelajari dan memahami syarat-syarat MAMPU dalam bab haji , kita 
sebagai WNI kira2 wajib tidak tuk pergi haji ??? bukankah ONH di negara kita ini melebihi dari 
ujrotul mistl dari negara2 lainnya ? matur nuwun . 

JAWABAN : 
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> Imam Tontowi 

Wa'alaikumsalam. mampu itu banyak kriterianya. Dalam Al-Muhadzdzab - Marji'ul Akbar: 

of Lfj j*aju AiL«* j* Dli” D^» aJ Jaju <u^ U ^ dajLdlj itjJu a*~jLj ^ ki<~» Dldt ^Jai-dlj 

gJUaj a1p- 1J 1 Jbrlj APjsrjj AjUS L$d Oj^J of a^UJl O ^lil £*<stji' ^ t Jdl f d>tj jtjJLi I Jbrlj Lftyt^a Oj^J 

t j aJ jSdjj U oijJt C/" ^ Jj JaJl D j£o ofj tjiil «>*■(* jf t Jdl AlLjt 

jjL-j aJp <5)1 aS)1 J y* j Ji* )Jlj AiP <5)1 <bL.f jjf <Sjj Sa*jL |d ta.sU«* aJLJJ* Ajb-Jj U 2 J j* DIS"" ISI L»ti: 

«UI j«aj jf tb.sj$j fLi DI c~*Jj (oU jjlsr OliaL* jf ^y» ^J-l j* a*j*j jj ^j*» . 


> Ghufron Bkl 

Seseorang dianggap mampu haji bilamana ia punya harta yang dapat digunakan sebagai biaya 
dirinya untuk haji beserta bekal selama ia haji dan untuk nafkah keluarganya selama ditinggal ia 
berhaji, meskipun setelah itu tidak ada harta yang tersisa / menjadi miskin. [ almajmu' 7/73 Dan 
kifaayah al akhyar 1/219]. 


.aJLp ajUS'j b\jf <U* JS" Cr* J -^4 • j aJ DlS’jt aJLp b\if j AiiUS' U apUu aJ Dli* ISI UUw 4 Jt» 

^c^-1 A^jJL ^£3 A,) aJLjP oloS*' 4 j vili^ jjP Aj L* 

DSl J U j^UiJlj DIjjJIj vd 9 jJ ,^<A»Lill A>ts>«*<sj ^jD> ^1 dJ* j*j a^»jL M DIj j^ . S .* l*^j U u ua i l 1*^ 

^J-l (_£ ajija*<i apUlj aUj*il J;»- aJ ^JaJL 5>t jl» ^UJl J,! ^Ii4j !di! aj L» aJ ^-lill <_£ JIS (^«iUJl 

v/vr ^ ‘-r’yrj J ijS”J' U 6 J iU-tJlj jljJt O^rlj AjSl ^-1 A*jL £j?**aJl (jUtj) J,jt 


Syarat mampu dalam haji harus ada kendaraan baik dengan membeli atau menyewa dengan 
harga mitsil / standar.: 


. <tJ~UiJl aJL>- 1 jJl ^ _prj AplJaju**^fl J 9 j j** {j* (3^'j_^IjJl ^ y* j U<i^-1 JUj o U* apIJaju*! DIp^J Apljaju*^flj 

S/i \"\ DllLa -y A^d jjuj AJUj Ji* e yr\ jt ( j*ij jLsst£U*l jt *tj-io Aid 


Imam Tontowi > Yang dapat saya fahami dari ibaroh diatas tentang harga mitsil adalah 
ongkos naik haji umumnya / ONH Standard. Nah di indonesia standarnya berapa ? 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/577134098976069/ 

2629. KASUS KETIKA ADA RUKUN HAJI YANG 
TERTINGGAL ? 

PERTANYAAN : 

> Sunde Pati 

Assalamu alaikum, pertanyaan titipan : 

1. Benarkah seseorang yang ibadah hajinya tidak sah, tetap berstatus muhrim, sehingga tidak 
boleh melakukan akad nikah ? 

2. Adakah Ghanimah untuk harta selain hasil perang ? Kekayaan biasa, di jaman sekarang, 
misalnya ? 

JAWABAN : 
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> Ibnu Lail 

1. Kalau sudah Tahallul sah, kalau belum tidak sah. 

Tahallul ashghor (awwal) : Hasil dg melakukan 2 diantara 3, melempar jumroh aqobah, cukur, 
thowaf ifadhoh.Dan dihalalkan kecuali jimak (hanafiyah, syafiiyah,hanabilah) dan akad nikah 
(syafiiyah, hanabilah). 

Tahallul akbar (tsani) : Hasil dg melakukan 3 yang diatas. Halal baginya melakukan segala 
sesuatu yang diharamkan ktk ihrom. (fiqhul islam 3/229). 

2. Selain dari hasil perang dinamakan FAI' bukan ghonimah. (fiqhul islam 6/455) 

Ghonimah: dibagi sesuai jatahnya. Fai': dizaman sekarang untuk kemaslahatan umum (muslimin) 

> Mumu Bsa 

Ibarotnya yang ini ya kang ? 

o* ^ y j (*^ oiTjSli ^ 4* ^ u** i o* 4v>~£ jti Cs^ j 2 ^' ^ 

4** 


Dengar-dengar tempat sa'i di mekah udah dikurangi oleh raja wahabi, bisa jadi begini dong : 


‘-r'-4^' j^ 

jt j* * j* ^ 4 ‘ 4»- V-4 f'i U. y j f-k >£ Vj ‘ <1 VJ (►% M gJ-t OlT } j* ^J </*4' v* 

14® (3 N J ‘(j!"* iiAJi JUs Dtj ^4 j^"l (>* J ji J ^w2j 0 jjas 1 


Sa'i termasuk rukun dari rukun-rukunya hajj, dan tidak sempurna haji kecuali dengannya, dan sa'i 
tidak bisa ditambal dengan membayar dam, dan tidak hilang kewajiban sa'i selama pelaku hajji 
masih hidup, jika tersisa darinya 1 kali dari sa'i atau kurang tersisah 1 langka, maka tidak sah 
hajjinya dan dianggap belum bertahallul dari ihramnya, hingga mendatangkan yang kurang tadi, 
dan tidak dihalalkan baginya perempuan walaupun dalam waktu yang lama, dan tidak ada 
perselisihan mengenai masalah ini di madzhab kami. 

Ulilalbab Hafas > Tidak boleh tahallul.. otomatis tidak boleh melakukan kikuk-kikuk.... 
berarti belum hajji. Apakah dengan keluarnya dari wilayah MIQOT (misal pulang ke 
indonesia) bukan termasuk batal nya IHRAM..??. 

Sa'i termasuk rukun hajji kang, bukan wajibatul haji kalo yang ditinggal adalah rukun maka tidak 
sah hajjinya dan dianggap belum tahallull dari ihramnya kecuali dengan mengerjakan rukun 
tersebut. 'Ibarah kitab idhah dari imam nawawi bilang begini: 


-j* ^ 8 4 y j (*^ ^u* 4^* ^ 4* 4 -*' '_f~\ j* Cih Cs*~ V j (►% V j SlU 

4*i 


> SandalKayu HilangSatu 

Hemat saya ta'bir yang ada di majmu' & Idhooh itu mendukung soal no 1. Artinya selama belum 
menyempurnakan hajjinya maka belum dianggap tahallul dari ihram (masih berstatus muhrim). 
Yang membingungkan saya, apakah kalau misalnya sudah terlanjur pulang ke negeri asalnya 
(keluar dari miqot, sperti bahasanya kang Ulil) dia masih tetap berstatus sbg muhrim, dan 
larangan-larangan bagi muhrim tetap berlaku? 
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Mumu Bsa > seumur hidup sih katanya... ya wallahu alam., nyimak lagi 

> Hasyim Toha 

Yang membatalkan ihrom cuma satu yaitu murtad dan otomatis juga tidak bisa melaksanakan 
akad nikah (AL-MAUSU'AH AL-FIQHIYAH): 


y si y (ju ‘uLf' jil» t-lali ds>- Ij jA> y^\ Jia-Jt 


> Mujalli Anwar 

Sama halnya orang yang batal puasanya saat puasa ramadlan,dia kagak boleh makan minum dll 
sampai waktu berbuka. Begitupun orang yang hajinya rusak sebab jima', di samping dia hajinya 
batal, dia masih tetap harus melanjutkan amaliyah haji yang masih tersisa, sampai tgl 10 dzulhijjah 
ketika dia ikut ramyu, thawaf dan halqu, baru dia dikatakan tahallul, selesai status ihramnya, 
amaliyah yang dia lakukan ini hanya shurotan sajabukan haqiqotan. 

JADI seperti orang puasa tadi, misal batal jam 12 siang,dia harus tetap tidak makan smp beduk 
maghrib. shurotan, hanya formalitas saja dia gak boleh makan, haqiqotannya, walau tidak boleh 
makan smp beduk maghrib dia tidak di sebut berpuasa, sebab puasanya udah batal. 

> Ghufron Bkl 

1. Orang yang ibadah hajinya tidak sah bisa dikatakan tahallul dengan menyempurnakan ibadah 
hajinya (boleh menikah): 

.(J Oy»_ «wU.it liJLj Uajt _s y*s- jt 0 ?- y JUiSlt ot _Asrjt A*jjt yj 

J J* ?y ^ ^ Js- jU-lj dji y y\ y <U-t J y yi. iiljlj j yj y ^0*1. Aso- 

j sj 9 jJlj y^\ o L» j£- aJL ^t AJiJl (jUj'yi Jbu a! _S s J ZlJiS' AjL«J LL>j t-bj 

i .u-L.JO, 

Saya kira tadi tidak sahnya haji tersebut bukan karena meninggalkan rukun, kalo tidak sahnya 
karena ada rukun yang tertinggal maka saya sepakat dengan Bib Mumu Bsa : 


.aJu.s—> 1 jjail jl yj\s*£' V ^t a!*S <U^«t s.1 y» aL ^ sJU Jju jij Aj Jjl i—ijijJl jjp US’j ii J> 

> ° » : y 


2. Menguasai harta orang kafir harbiy dengan cara apa saja dianggap ghonimah : 


.^L aJI y\ s- jj£j (j iy~ y* yj .s^U ( J^o <jS jJl ot 

^ * * : y Uij •**** 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/580380428651436 

2668. NAIK HAJI DENGAN KENDARAAN PESAWAT 
GHOSOB 

PERTANYAAN : 

> Ustdz Fathur Rozi 
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Assalamu alaikum. Mohon jawaban. Zaed naik Haji ketika sampai ke mekah maka zaed 
mendengar bahwa pesawat yang ditunggangnya ternyata kriditannya belum dilunasi maka 
pesawat tersebut tidak ada surat-suratnya alias kredit Macet. Bagaimana ibadah hajinya ? Trims. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaykum salam. Asalkan hajinya memenuhi syarat-syarat dan rukun-rukunnya maka hajinya 
sah. 


\At : iai- j 

. jf JU. abt tSy* AisflJ J» Aif- lsL~:J 0^-1 0^» aJ« j£-j (Jjiwilj 0^-1 ISI DUD^II DI tjJU» 

'j>~ JU s>£s -1 jt 0 ?-o i SU-lj jjoJI J dU y- 


} I j-iJt.AjjiS; V JL?-t Jlij U^l e- D U” Dlj ^J-l 

V J-S ^ ISI f 1 1>>- JU jjjl-' Jfj UJ» VI J-i V vJ 9 J-'-" tiy* «>»— J3 J^U- JU y>jfi Ot 

Jjsrt <_Jj*<aU JU. 0 ?- iiLIp y kiUcs-j DAj-A*-* Vj iiLJ 

Ustdz Fathur Rozi > Setuju hajinya. Tapi hukum naik kendaraan yang tidak resmi alias 
kridi macet ? trims 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/5724431261 11833/ 

2784. HUKUM THAWAF DI ATAS JEMBATAN DI MASJIDIL 
HARAM 

PERTANYAAN : 

> Jibril Sahaya 

Assalamualaikum....wr.wb. para admin dan pera member yang insya allah dimuliakan Allah, 
pertanaan titipan tentang haji, sehubungan dengan peluasan masjidil haram ada beberapa fasilitas 
tambahan seperti jembatan yang mengelilingi ka'bah seperti yang terdapat pada gambar di bawah 
ini. 

PERTANYAANNYA : bagaimana hukum thawaf di atas jembatan tersebut ??? sebelumnya 
terimakasih. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalaam, thawaf yang dilakukan di atas jembatan tersebut tetap sah asalkan 
jembatan tersebut ada di area masjid : 


P jt AjIjJ» (3 jJj ^1 ji -1 jl L» DI J .Assi~J.I J} 4i Lfljulj J _U**. 4j £ AjU < 5l jjaJl oLptIj J 

\ /y \y uli. JjU- o~«Jij i_j^U±ji Ju- jt o -Ji y 


> Brojol Gemblung 

Sepakat Boleh dan Sah Thawafnya 
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Uoj^jeA IUUK. - Uik ^ ILOIa^j IV jaA. 1/1 047 : 
HLjlUi ^LJSl ijjbA. £jjL £k ^ IV ILOU^ ILkL ; 

U.uila»j4. iUjI ; lluiljjjj ; £ jjA 11 ^.^ ' j](j Luij£ /; ■ IHajIl —a -al j|^ IU.n->^ j! j A jljA. 1 j .cJ^. jj.J aaA ji j .AjJtal. ^(j IAjjCj jlj 

^lj _a.U(J jj(j lUaUl—i jUjjdl. 

IL.U1A iUjI ; lU^ ; i(j j£ jq JU.J ILu^j . £k ^ ^ .uJ^a jV jA> Uiil* ULjlUi li^j 'W. 

UaJUl< SUjI ; j-«U^.l l<j j£j<j Jj-a^ -^.l^^A ^ aik^ - 

n V^jA SU jl ; Ojujj^ia l*-aaA lila jL_fl U j J ] Ia-JAI \ i<j -}£ j(j lUm^J U^jt* .1 j JaU—fl j11£*jA jjl* ^ J -^U aIj 

Lol jil Jalt—fl liajai^.J il<j JajliA V Ja-a^ 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/pis.ktb/permalink/6241 71737605638 

2792. HUKUM HAJI DENGAN UANG HARAM ATAU 
SYUBHAT 

PERTANYAAN: 

> Membaca Menyimak 

Assalamualaikum, mohon pencerahannya. Bos Togel naik haji memakai uang haram, gimana 
menurut kacamata ulama fiqh dan Tasawuf ? naik haji dengan uang haram ? 

JAWABAN : 

> Muhammad Fawwaz Kurniawan 

SAH HAJINYA dan GUGUR KEWAJIBAN HAJINYA namun HAJINYA TIDAK MABRUR dan 
TIDAK DI TERIMA ALLOH SWT. 

menurut madzhab Imam Syafi'i,Malik,Hanaf dan Jumhur Ulama Salaf maupun Kholaf Hukum haji 
dengan harta syubhat,ghosoban atau harta haram hajinya SAH namun secara dzohirnya saja dan 
wajib hajinya gugur namun hajinya tidak mabrur dan tidak di terima Alloh SWT (haji mardud/tidak 
di terima Alloh).Namun menurut Immam Ahmad bin Hanbal Hajinya tidak mencukupi yang artinya 
haji dengan harta haram tidak sah. 


^ls>4i juz 1 hal 633 


yy <-Jy jt <—> yO*A «Vls<ajl U5” t LstfU’ 0l£” 01J <- 


r ^\y «Ju y»\ jf y j*j 


vJUaii juz 3 hal 132 

yy J <--> y#** ^ svjuji ^ CSr ois” oi j <--> y ^jis (j»i y jlj y yy . 

ij^JUaJl aOsjj 

y.y J S J y~*** ^ Ujf L^U. OlS' Olj ^ y jk*s (fl y- <Jll> j* yy 

^bs>»il Aji^ 

yy <~>y J y#kA ^ SlisfiJl ^ lis” L^sU' 0l£" 01 j y #kj£ j*l y JUj ^-»1^1 jf <y y*j» lai—JJ. 

^iosjV hal 16 

(J <_j yo*A jLc. jt <ui Lc. f&’-j ijULs 1 - 0y»t2^«iJl y 5-^aJLs- VV^>- 0ot y 3^u.Ul-| 

^aImJI y s.L»!*Jl auI *Jiy- (jjtj y Uj.^* i/J Ai^ijt j*^^-l 

Ul^s- jLc. 0^-1 V J-is- yi JlijtoUjl-lj 
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> Sunde Pati 

Wa alaikum salam. Apabila ada orang naik haji dengan harta haram atau dengan naik kendaraan 
hasil ghosob maka ia berdosa dan hajinya tetap sah menurut syafiiyyah dan pendapat ini juga 
didukung imam abu hanifahjmam malikjmam al-abdari dan rata-rata ulama' ahli fiqihtapi menurut 
imam ahmad hajinya belum mencukupi 


00il (7/ 62) 

JlS iSj liliUj jjt Jl» U Sif- «tjsrlj f t a> ye*A Ijta LS”t j jt j>- JU 09- lit (0y) 

<u‘^ JLi-l Jlij 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss. ktb/656048951084583/ 

2936. HUKUM BADAL HAJI UNTUK DUA ORANG ATAU 
LEBIH 

PERTANYAAN : 

> Hamzah 

Assalamualaikum. Tanya : Bagaimana hukum badai haji untuk 2 orang atau lebih sekaligus dalam 
sekali haji ?? contoh : si A dan B hajinya dibadali oleh 1 orang dalam sekali masa haji. (2 orang 
dilakukan oleh 1 orang dalam sekali masa haji) Sekalian dengan ibrotnya. 

JAWABAN : 

> Alvin Hadi 

Tidak sah haji kedua orang yang digantikannya. Lihat Majmu'juz 7 ,hal..100 & 138 : 


y ^1 j9-Vt 0^ Jb-I ji Juvcj y j L ^ jjaJ kA j>- I JU*jl lu* ^ ^9-1» 0#i DMsr j js> Jl» (0 ji) 

V u!^* 1 C/- f'j’-VI OV jf- <Aj >-1 U* jf- jSj I ja Jjt o* 

i-jUw’VIj v-kil j^siliilj X»U>- jjt 0~iJl a*»Uj ^1 a*Lp jpj e ja J,jt 


Dan ini syarat-syarat menjadi badai / pengganti haji. 

OL 4Xa 0-^j jjjf 0t(l*-l9-t Anjjt 0^-1 A; aJJLj 0-^j JSUl kjj-ij LjUwst Jl» (0 

U jAo*a M Dt (^1 jJtj a! aJJ-j l»_4>* a*Lp 09- M a!( jliJtj UJl> dj£j 


> Ghufron Bkl 

Badai haji untuk dua orang atau lebih sekaligus hukumnya tidak sah untuk kedua-duanya dan haji 
tersebut menjadi haji sunah bagi pelakunya, karena niat haji (ihram) untuk dua orang sekaligus 
baik untuk dirinya dan orang lain atau sama-sama orang lain hukum tidak boleh / tidak sah. 
[Almajmu'VI1/100]. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/7084341 09179400/ 
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2939. KEUTAMAAN ORANG YANG BARU PULANG DARI 
MENUNAIKAN HAJI 

PERTANYAAN: 

> Khaconk Cilik 

Mohon ma'af admin...Karena belum menemukan jawaban dan ta'bir, kami kirimkan lagi 
pertanyaan ini... Jika memang ada hadist, atau maqolah yang kesimpulannya seperti ini, mohon 
masukan di komen yaa asatidz/dzah : 

** Barang siapa yang sepulang dari ibadah haji, maka dia akan diiringi oleh 40 malaikat rohmat, 
dan malaikat tersbut tiap hari akan kembali lagi ke Mekkah, sampai di hari ke 40, akan tinggal 1 
malaikat yang tidak kembali ke Mekah, namun tetap mengiringi orang tersbut seterusnya..** Nah, 
itu Ada di kitab mana yaa...??? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Orang yang baru datang dari haji do'anya dimaqbul / diijabah. Mengenai batasan waktu diijabah 
do'a orang yang baru datang haji ada perbedaan pendapat di antara ulama' sebagian mengatakan 
hal tersebut berlaku mulai masuk Mekkah sampai pulang pada keluarganya, sebagian lagi 
berpendapat sebelum dia masuk rumahnya. Ada yang berpendapat sampai 40 hari dari berpulang 
haji. Sebagian yang lain mengatakan sampai tanggal 20 Rabi'ul Awal.: 


. aJp U-t ISI t * -i u ^IptUl aJ Ojj iJj aJLmo ^ 01J 3j.A.llj OjO tl ^LpJlJt A*£j L. I a*3j 

ol» Jjpo 0^3 JLc. oJja uJi» ot « y U» ^jUil a*!A*JI J13 " aJ jy*A aJ^ OJI! y-ij ot «yj 

J J (*AaJ-l A*aj OiC. (iAJi Ot AiP Alll J J*S- jS- ^Lp-^I AaAIa ja i>jj Jyu jt 0^. Ajt p+ja M 

(Jpt Alll j jfb jt iai=4 aLJ» aJ y-i Jb- AXa OJJS JjSll» A-JjSM iO-jAJ-I JjfvJ aJpj JjSlt j J* ji 

Y/o O i A**il>- .<_->l 


^ i i : \ am 

>t jij aJ jik j AjT U<ajt ijj Aso- y V AjT t jM " ^L>JJ jipl |*^lll" ^!>L«Jlj 3!>Ls<a!l aJp aJ y 

J aIa! Jl Afyrj J,l aSO J>p:> JA aJ JjI jj £ j t J jSlI £rfj y I j y^> j a*J-I aS, aJ yic^\ 

Jaj VI (1 A* J y** J-* (J.jt J (J,t (jU—Jl Ajlp \aS~ AiA S-lpOjI uJJsi I.\ajI J ^ai 

(viO-t 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/707330425956435/ 

2940. ADAB KETIKA ZIARAH MAKAM ROSULULLAH 

PERTANYAAN: 

> lshaq Udin 

Assalamualaikum... wr wr. ketika berziarah ke makam nabi Muhammad saw lebih utama 
menghadap kiblat, apa menghadap ke makam nabi Muhammad saw. ? terima kasih. 
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JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Dalam ziaroh kubur secara umum disunahkan dekat dengan quburnya dan menghadap wajahnya 
mayit yang diziarahi, jadi melihat keterangan yang ada di bawah ini ketika ziarah pada rosululloh 
tetap lebih afdlol / sunah menghadap pada wajah rosululloh / menghadap arah wajah rosululloh : 

Y/r A(c£!l 

.loti» IJai» aJUS ( _ r l£ jt J-iit jJij jjiJl J+aj ISI uuij L>- Aj jiS" jjiJl jA Uji i)t yljii 

Y/UY^UaJl fcUI 

L c)|^ a1*a)1 £.Lp«aJ1 -Llpj ojLp^. 

• Wrtt cSjivsJ» 

AJ^ Aju^-o «jj Otj^/Yoo JJ ^ aJp jvi-o otj Us- Ai* A^iS" jjjil Uji Ot J~JJ 

As-tjtstf jt A«lp JsrS! U»- A»l^£>-1 d\S" aJ UI j&-\ L>- AjjU j (3 AJ> 

Waktu ziarah pada makam rosulillah sunnah menghadap arah kepala makam rosul dan 
membelakangi: 

■ AJll A*JaP I j^as>C^A JpJ )'■! IsL>lp a!_j5" aJU- Jjib j <_oSlU jJSlI Al^» A-Jj Afsr ijyj-iJl jjiil (jtj ^ 

-T* J j*' J* <&' j jJL» J aJ* 

Y /r U Oi^UaJl 2 UUI 

^pJb j A«J ^JLp ^JL*2j j aUI 0Aj^i-ll ^JUUmJI (JjSfl .liL-iJl ^IpUr aLaJ| j OjL—j A£?rl ^1 X" 

AaaJ ^1p j 0*Uo j (3 J C->l . 

\\i j^i^l : 

l/ 1 (j^* Jlj ^jSlt ,j-* J* jJl jCj£ll j}iJl OjsiaJ. 1 Ajji f J^s IS^i <_jh£jl Jjt <3 a U*-'i -'i J 

juiJl jIJLar ^ylp *l-4®^ jj-ii-alj aJUal-hL® j^Jlj, 


Y • • : (_/» : jjjJI ajU 

. Aj^Ij jl-UU <—AAJ J AjLjaSJI SjSti-l jl-X»r ( J —j aLaJI Otj cJUj-iJl AarjJl iiLi i_AA« * t-Aij-iJl j)AJl ^ 

jl-Url ^ 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/708990295790448/ 

2962. HUKUM MENGHAJIKAN ORANG GILA 

PERTANYAAN: 

> Mahmoedie El-andalusy 

Assalamualaikum, mau nanya kyai dan poro asatidz dan asatidzah piss-ktb yang dimulyakan oleh 
allah, bagaimana hukumnya menghajikan orang yang maaf (gila) dengan memakai harta orang 
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yang gila tadi ??? Mohon jawaban beserta ibarohnya, terimakasih 

JAWABAN : 
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> Ulinuha Asnawi 

Wa'alaikumussalam Warohmah, syarat waib haji & Umroh ada 7, adapun yang ke tiga adalah 
berakal.AI-lqna' Fii Halli Al-Fadzi abi Syuja' 1/251: 

,obL*Jl OJp Ob£ !A» ( JJLdlj ^^LJl ) lOJUtilj ( j 

> Kakek Jhosy 

Wa'alaikum salam wr wb Intinya, Menurut imam an'Nawawi menggantikan hajinya orang gila tidak 
sah dan tidak boleh menggantikan dalam haji fardhuh / haji yang wajib . Menurut madzhab kita 
(Syafi'iyyah) 

Sedangkan Ba'dul hanabilah wali / orang tua beri-hrom untuk menghajikan anak yang gila hukum 
hajinya sah . Krna diqiyaskan pada anak yang belum mumayyis( belum pintar). Dan menurut qoul 
mu'tamad dalam madzhab hajinya tidak SAH . 

j V D j <3 oLiwil M js- Jeu jil ot ot Ji ^<3 < 5 il <Jb 

jjbj Jb ajj ^jojii\ g?- (J obu.1 

t Js- (j-UiJlj 0^-lj atjprt ol> 01J <d*i iw^rj 0^» 0 _j£jj :Jl» ijaiL-J.1 <3 « jlj^r JP bbw’t 

.IJL* <U»uLj LU <_Jj 

M <<t <3 t j*«J.I jjp U->Ui DjAsJ.1 ^p 0^-lj ^jA-t _jJ J,jJl of iLlJ-l 

DOji () ^s<aJl <3 Jjj Ut Ajy» ^Js- 
IpU-I <u Jcj «jOp 01 jj-l JkJ ^ jSO IpU'I 0>>J.I ^Ip jJ-l ^ ^ ^ g;_jbJb 

jjt ajbaM <9 -(3 Jb iJ**J tjijajl (3 jj^iJl 4^^ «Jjip 01 l*b ”j 

> Mas Hamzah 

Tambahan ta'bir. 

oJUp 01 AJw* 01 9 x-^ l tlpl«?-l 0 yA ^lp —a 0 b£ (3 (Jb 

ISI bwj 4jJUj IjptIp Oir bl aJLc. j^LaJl ^JLp Lcl ^^-1 (3 3jbu.^|lj .J?^0* ^JjcaJI ^*j 44J JL^a \ 

I (J^i 0*J ^-p <—V Ajt l « . ^> w»l Ci^ji oLi*»! jl_^r (3 j aJp jvp L»tj Lal^> Ob” 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/7287201 50484129/ 

3002. HUKUM MEMBAWA BATU TANAH HARAM KE 
TANAH AIR BUMI HALAL 

PERTANYAAN : 

Assalaamu alaikum ! Apakah yang harus dilakukan oleh orang yang tanpa sengaja, membawa 
batu tanah haram ke tanah air ? Haramkah hal itu ? Syukran min qabl. Saya menemukan ini 
dalam Syarh Muhadzdzab linnawawi: 
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j A-olsS^ J$ ^l*l^*l*l Jli 1*1^"j < ■ AJuail 3 jL*p flJU& tJ.i-1 ^Jl ^^^-1 <_**!J ^1j^“i jj£ ^ '. ajuaII (J 15 !«ilUiJl 

«^jt^Jt Jlij tU^srl^1 ^ ^c. :<^jU-1 u^>-Ws Jlij tSjLfcil «i^ <3 OLJt tU^>rl y >-1 j_jj£ V : ya il : 

<3 X«U>- Jl» ,jjf .*~*1Jiji) Ijillsti tL^srl:li;Uw4 J* jt tOjjjiS’’ Jlij tl*4*r^ 

<ubS” <3 1 _~il 2 .il jJ (^^ll (| ^*iljllJ #*A*ll J,_jJ.lj c£_j*Jlj (ju~J- j^sliJlj tj^sstJOiJl ^Js- Jjtj t<U~L*j 

t3 Jlij ijli 'U*_/>■ «i dSl t Jj-t (J,l ls~£ 4 j1 jjj f ji -1 «jLaf jj* £ji£ ot J5 IIJ «jy*^ll £*l^rl» (3 Jli :.Sjssd.1 
Dy» J 2 JLP Ijj» :^*iLiJl Jli c«$J* ^ ^tjjl flj-io 0i>-lj tiiJLii (3 ^lill j&^jj cJli tL*^>rl y-\ «^ :^JJU1 
j^iLiJl jf- «-jUw’S/I JJii .j^sliJl Jil 1*1* .j»^ 1 j* 3 jM? jt Cryy. «jj~~* J*w£ J-i ‘f_^-l SjU*»- ^ c-~_J ^1 j)Jl 

Jli M» Or0^* ^L«l»*i.l Jli jt aj_^* L*^?rlj» 1 ! ot (3 <—J~a?«j lj^ 

J,L.ty (3 3Jt~J.l «Jla j^iliJl ^ ^J-l y-J yj t y\ y (3 j*~iJl Jli ^ j£-\ J,1 aij <ul*i Orlilj ’.tjS’j 

^l# Ift^Liv? (3 ^lj^!"l s^^ ^j^lsAis-1 J-JtaU l^jjp ^1^ <—ilij 4^1 aJI jjl~* i^aJU^ aaaj ^_/^"l l^ 11 1'^ c 4jr._x.SJl 

jvlpt Hilj tbsl JS ij>ji -1 «JLa o jiJ. 

Dan sepertinya Kebanyakan Ulama Syafi'iyyah, hanya menghukumkan makruh memindahkan 
tanah atau batu tanah haram ke tanah halal. 

jjtj hIAju <3 X»U>- y\ :«j^j Jli ,jJf .a~* 1 j^ll iiil Ijilifti tU^rl y=-\ a£j lliUw’t OjjiS’Sll jt Jlij 
j^ljllj #*i*ll v^-U’j J,yitj t£j*Jlj (^l^lj ‘(^-l'tjl 


Apakah ini yang Mu'tamad, atau hukum haramkah yang mu'tamad ? [ Syamsuddin Muhammad 
Nur Aini ] 

JAWABAN : 

> Hariz Jaya 

Wa'alaikumussalam. Hukumnya wajib dikembalikan ke tanah haram, bisa dengan cara menitipkan 
ke orang yang umroh, haji atau yang hendak ke tanah haram. 

J\ Aj'jUIj A^sy. J\ aij «1*3 Is-l Aj\J y J S J U*A~ y ^y-\ O^i 

Maka apabila mengeluarkan batu haram atau tanah haram, maka dia diharuskan mengembalikan 
ke tempatnya dan memasukkan ke tanah haram. (Lihat Kitab Al-Hawwi Al-Kabir Juz 4 Halaman 
314). 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/70394661 6294816/ 
www.fb.com/notes/746974968658647 

3120. HUKUM MEMAKAI PAKAIAN IHROM SELAIN WARNA 
PUTIH 

PERTANYAAN : 

> Rofiah Adawiyah 

Assalamu'alaikum warohmatulloh, mau tanya, Menggunakan pakaian ihrom selain warna putih itu 
boleh tidak ?? Pake warna kuning atau hijau misalnya. Trims 
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JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Imam Nawawi dalam kitab Roudhoh menyatakan : 
Disunnahkan memakai izar dan rida' berwarna putih dan baru atau yang telah dicuci ketika ihram 
dan MAKRUH menggunakan yang diwenter/berwarna (selain putih). 


‘ bdV' ^ b'ji <_rdj ‘ - la 4^ 1 £b ‘ fb^V' i'b t-j 


Sedangkan dalam kitab Mawahibul jalil fikh Maliki tidak apa apa menggunakan yang di warnai 
dengan minyak asalkan bukan minyak misik atau minyak ambar. 

I jUP jt i jl L» A>Jl j aJ Olj (*-**UUl jjjt JU ‘-r’y f A Ot y L Vj <3 d^ '( ) 

^ • 


> Ghufron Bkl 

Ketika ihrom boleh memakai pakaian yang selain warna putih, tapi yang sunah adalah memakai 
pakaian yang berwarna putih.: 


\lryr y^ui 

■ <-**- y vb" j* AJ \**j***j h*y~^ A i vb' y Ja^l y -k* t-j-bil J*-b' 

•j*-t' Oy ^ A~i ^ bjV 'J Oy^b b'jl ^ ubi J _Obd^ ^b ubb b'jl u~kJ J* 6 J 

Ob' j~~i. Uf aj U» bb b' Ali»j ^1*3-1 a! 9 'iA j^b* 


> Hariz Jaya 

Lihat Kitab Subulus Salam Halaman 10 Bab Hajji: 

Lrdj b u'JJ vbj Jij'j-^b tr'bJb 3 -* UjJ b ubj <-*iU J* f A- ^ A lW ^ r^b 

y OIS’ bf DJJb J»L>-t L» JS” ^ jl jllj.z]#jiij ub^b U-$. L ~ A LA A VI Ob^' 

j A V ajT ^jIp JjJ a»U*J lj jd' i^UajU d'j ‘bb' ^ 'b J?b* (_bb^ d»U-t L» ^LkAJLj.^L^J 

ol |i OLwail 01 |*iplJ.LAb APlji jl A^r Aj tjjdU AJL* A~dj vb JT bb^ j^l V j ^u*iL v ^b' bW 

d^*"b' (_r*b ^IaS - * ci^LajJI (j^b (3 b-Lp ^tA^b*' tb^" C 0 ^ 

(0^ ^ ‘u^" ^ ‘*»b' (b^ £?■>" i v^i' bb^ ob^-b 

:d^ y j <_j jiitj jbb-lS* L» jLo b^-J ji-o ^«tb>' c UUjl tjJu AjjJ Jj>p bl jt y* £* d^ - b' 0 ^^' 

^bj-vb" ^ OI>pj jt a^L. jijUiit bfb {A-J-*** 'M y* J *«i V fj»b' J»b' u*^ L ^ r J 
jbpt aSiIj <3 ib” - b^” ob' ^b' Lttjtt-^yb M’ - Ojlii A y o-p-t L» li 

> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam. Imam Bukhari membuat judul bab haji dalam shahih Bukhari (4/39) sbb : 

U j jvbj U oJUij *■* y-* i/*J • yu&juA\ <-->Liil b 1 ^ ‘ l ''' y°J a^jLp c~djj jj^'j bVAj Or* u-bi ^ VU 

oAPtlb ^ jiitj (b^*'^ LwxL Aa^jLp b J L.Jg ^ a ,/n a It U d^j Oi y&j l“b y~)J^ U y Uj ^ jU* 
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AjLJ (JjLj ll)( U y\ J L» j «(^1!. 

Bab apa yang dipakai oleh orang ihram berupa pakaian, selendang dan sarung. Aisyah 
radhiyallaahu 'anhaa memakai pakaian pakaian yang dicelup ‘ushfur dalam keadaan beliau ihram. 
Wallohu alam bis showab 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/740672012622276/ 

3122. SAHKAH TKI DI ARAB SAUDI MELAKSANAKAN HAJI 

? 

PERTANYAAN : 

> lshaq Udin 

Assalamualaikum...wr wb. sahkah tenaga kerja indonesia ( TKI) yang (saat musim haji) sedang 
bekerja di saudi arabia melaksanan ibadah haji ? terima kasih. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Hajinya TKI hukumnya sah bila memenuhi syarat dan rukunnya dan tidak wajib mengulangi 
hajinya karena haji tersebut sudah menggugurkan kewajiban. Akan tetapi haji tersebut dihukumi 
haram bila khawatir timbul bahaya seperti akan dipenjara ketika tertangkap sebab dianggap illegal 
misalnya. 


y /tv • ij* : 

. : . JU «tat *l y* y AiP \aa.~i j Ai» ihjytij AilS’jt (J y**\j ISI 0} tjJli flgJiiJl 

L» JS" Uk jij jj Jai\ iJA <_a yr jJLi ^aLJl J»j-iJtj : Y A o i SUJ-1 j jj jJl .(*!>»- jt 

Jijb M J U'W’J jt jt tjy-O jJj aJU jt U yOS- jt Ai* jA yjj jt 0 y0S- jt A—uii Ajbl jli Aj jJj 

jyJz -il Ails J'!_•b** ^ 


\lr * <\ 

u* jviiJi ^ f 1 ^A4b js^b f*-V‘ f bkr-j i» o* ^bb 51 ^b^b 

aJI>- jj-a» Ai< aJ ISI aJ jjLJl aJLp ^^>- 01 j 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/723745240981620 

3162. CARA TAHALUL BAGI ORANG YANG TIDAK 
MEMPUNYAI RAMBUT (BOTAK) 

PERTANYAAN : 

> Pengangguran Sukses 

Assalamu'alaikum, salah satu rukun haji yaitu cukur rambut minimal 3 helai. Benarkah ? Jika 
benar, apa yang harus dilakukan oleh orang gundul yang tak ada rambutnya untuk dipotong ? 
Terimaksih 
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JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Bagi yang tidak punya rambut atau botak maka disunnahkan menjalankan alat pencukur pada 
kepalanya, dan ini tidaklah wajib menurut syafi'iyah, sedangkan menurut hanafiyah hukumnya 
wajib.Dan menurut maliki dan hambali sama dengan syafi'iyah yaitu sunnah. 

- Kitab Muhadzab 

Oj^cJ gjo>JI Jjl>J gl ■ ga>JI J^boJI goi>JI ^udl Lb gg <0^1 . olj&^jj Lo J 9 I 3 

gi Jl9 " 4jl 4iC 4JJI jjoC gjl <S$j LoJ . <LjjI j jdc JUJJ 30 JI _>qj gl li gLol glS g |3 . ^1 

oakfl N 4 JI Jjuo 2 ^ 4j\$iy obiLua9 J>oj JjJbu 4 j_> 9 43^1 dJi i_j>j ^3 " <lJ j jdc ju*j 3 joJI joj : gJLb^ll 

- Kitab Majmu' Syarah Muhadzab 

gjI Jij3 1 loj ^3 «IujI j jdc jujj3all jl_>o] oj>Jjujj3 1 4 jL ^3 4 j 1 c 4 juJj jdc jSLJj qo ( ) 

<Ljj\j jdc JUJJ3J0JI _>oj gLobll gl jdc cloJkll gloL>| gj)joJI . 

3 _il JL 93 . 4 li 9 go glo^jj £ 3 >>J 0 3^3 i &jl_>oj ^ : Jls «ul ^b jul gj j jul gC Lb^l j ^>3 

oj> 1 ujjo 4jl in>l 3 JJlo Liii9l33 ( v_ol 3 jI_>o)II li£> i ‘liijc* ■ 

Bagi laki-laki, keutamaan saat tahalul adalah dengan mencukur seluruh rambut kepala 

ujjjl gjo>JI JjJbj gl Ja^ 3 ^I3 

Dan bagi wanita adalah memotong rambut bukan mencukur 

ydoJ } Jl 9 fJjuj3 4 j 1 c «UJl (jujJI gl Lo-gjg cUJl ujjIjiC gjl ^3J LoJ pJ3 0^33 &ljol CulS g|3 

j-uzpflj c Lili jdc Lj gJ> cLjJI jdc } 


Wallahu Alam 

> Ghufron Bkl 

Mencukur merupakan rukun haji bagi orang yg kepalanya ada rambutnya, bila kepalanya tidak 
berambut maka gugurlah kewajiban tersebut akan tetapi bagi yang tidak berambut sunah 
menjalan pisau cukur di atas kepalanya. Perbedaan HALQU DAN TAOSHIR adalah HALQU ialah 
menghilangkan rambut sampai asalnya / botak dengan alat cukur sedangkan TAOSHIR ialah 
menghilangkan rambut tidak sampai asal / tidak dibotakin, bagi wanita lebih utama TAOSHIR 
karena HALOU bagi wanita hukumnya makruh : 


Y/YR^ : gjjJlbJI <ubl 

gll !<UC biLdjS 1\ 3 ijSLjj <lJ j JV9 gb bj isi .jSLJj 4JI j| gbj^ll U djob 3 isi 4JI j| L^uajob 3 

4 j| ^1203 ..ioi&aJI j3fr^oJI 3^3 OiLc isl ILoJ jvlc jujjo gbj^ll qo 0^:3 .jujj3oJI IjIjjoJ v>*jj 
4 j| jdc jujjo 3^3 [f j_>>iJI juaoj gjoJI 3^3 jiboJI qo idJi Ji 9 ‘Ub Juooj £3)00 iSl 4 >IjLujI 

4jJc «_jLjlj ^1 «IjI j$]b>jo 4>LujI jdc 3 .^ulc ^Ljj <b\ ILjJ jdc ^>43 .v_9j 2*^3 3^3 iILjJ ydjjJ. 

jdc JjujJ «U 93 ysS OjjoC 3 I jj*^iuJI 3 I Jjl jSLiii «tJIjJ iSl gJ>Jl 3 J*JD^II go 4 jI$jJI jv 9 Jls 
Lo^ 3 S) Ijifi) jdc 3 .CjbLall yjvS goj LojJ Jj^b 2 lll 3 1 jj^^oiuJI qo Ja^I j^bJJ 3 S ij i^uJc oLu9 

UJdjb iLujJ pJ 5 ipl_p»^ll (L p>>jo cii^l i t uic v-jLjj ^l 9 4 >LLudl 3^ julll^ .LDI3 Jj 33 juLj 

3I (jbJI biJ ^>3 _j 3J ‘Lili ‘L Oj^ 3 g|3 DjjC jSlj CS_g ?j 5 l 9 go isi (u-jIjJI go ^39) .ol .LpLI 
^39) .^jijo biil 3J b3 JjujjluooJI Lli Joui3 -uajIjJI jSLJjj 6ilc Lo^Jo !«U 9 jj*^iuJI: 
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v 3JbJl3 .JLailJ jjC qo gb 9 32» 3I i 4)333) .jujj3joJIj _>S2 J iJI JLolLdl 32» (Jjbj 
Ld 9 3I ilsl>>| 3I ibu 3I 3! iliib i 4 Jlj^!l %\$i\ ijo isL jSLJj Jl 4 Jlj] jdc jlioJls ujijualo LuJ. 
Djo pitC go ^JjoJI jvS LoS ijjj 0 I ^ 1^3 .jSLl Jl 4 lljj qo j&> Lo jdc isi (^ub JblJI »— 993 jJ '.^$ 9 ) 
(tfpu Lo J9I3 :^39) -o^jj (jjjjJ >gi i/Oj >>j 4 bJ <ub JJboJI tiSjj q| 3 <U^! !«Uadl ' 6 yx> jvjOj ^Ijb)! 
(ojj*zoao3 (^uuj33j oj&bo) * ijJL&j ^ 3^1 ioIj^ lj^Ij 4 Jlj| iSl (olj&ji O^b 14)39) .jzA Jl 4 Jlj lood 
* ( 1 ) i53iuu^!l JIS gj/ooJI (jvi i_ 9 lLoqJI ~Qif>3 c«Li I3L1LJ li£ Cj^li <$ 9 \$ ig<o jSLl JI3 iJjJoi gjJjJI 
403J tfJj JjjjbJI .LdjI <ub J^u (^po) «^3 ip^oaJJ liLoo N gooll q ^1 i db 4 J^b ^3 

Lcb £,Lq>^!I pls J3flJ 3I .p^uuJ33j l_>S2 J ii _>i^iixll3 . 49 Lb)!l Lc^bao Ijljuo jSLJj Jl bil j.02j q! i_j2>ijoJI 

£jjq>joJI 4 Jij 

jg^JI isl ((u-o) ^ojjoaB -^39) -dU&o ■&! -Sol>JI kjvjo^jjoj o 3 > 3 JI jvi IjusuSli lobujuj^il v_oj «Ijl jdci 
4jj3 i^ajluJI ^jSU 3 ibLoj J*^d9)!I 32 » ol_>oJI jjs .J jSljjW gjxo Jjb 9 isi (J^^il qLuJ .4szjj q> «tlljL 
(u-o) Jls JJkl 3 tJL± i9^{I 3 p 2 >^li Luu o^l i4jJLo 9^!I vjwfsuioj fJ^suJl 3 iQj_>oaoJI jdc Qjjb>bl pdi L$j9: 

feiljJI Jls pj -ojibjoJI p>j\ p^JJI :Jlii 9 ? (jjjjk^sioJI3 : 4 JJi J^uj j L i^liS .QjiiJboJI p>jl p^JJI: 
3J 093 ^3 £pJI JLj 9 ^^aicl 3J Lo JjbJI qjo julLaJ3 11-03 ^!i ‘ijbJI jkjj pJ Lo Ii2> .jjj-oaoJ^ 
«Iojjosj qo isl (^Ujo iol qoJ l 9 )U ^^ 33 ) .J-osI klio jj^zoajJli jodl p3J ^3 _>S2-jJI qjo <lAj ^3jujj pJ ^ jb 
L$Jio ijuoJl3 iDjjaoJI Jj0uiu9 ujuj^ll iSl (oIjjoJI jj*zoiij3 1 ^ 33 ) .ixol ^Lo^{I3 idJLo pLo^ll 32>_9 .(u-o). 
Jls .jj^aaj'JI sLujJI ijdc Loj| ijb clujjJI jdc yjjjJ ! l > Jd> ^LjjudLi 3 jI <S$j LoJ isi (L^iib qo JJ3I ^333) 
4 Jio ipjO) JjS 3 .£jn>joJI ^3 jdc jbJI L$J OjIj JLi LcLo>| jbJL) jjoJj ^3 i^luao ^3 l_u 1 o>JI 
«jLfril^ ^3 .ol ,cU 9 LoLgJ pJ ujo i^3boJl3 b^jjoJI jvi «uJj JL03 .JbjJLj <^1^3: 

LgJjj^jj L^oaj gb9 q^! iLJu^kJI iSi^LoJI <dl9 i4bjl 9 q 3 ^j qI 3 i jj*zoiuJLi (jjjIjJI pSii qI L^J ^^ 3 . 

Wallahu Alam 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/773423542680456 

3170. BURUNG TIDAK DAPAT MELINTAS DI ATAS KA'BAH 

? 

PERTANYAAN: 

Ada yang tahu nggak tentang keterangan dari ulama' yang mengatakan bahwa "segala sesuatu itu 
nggak bisa melintas di atas ka'bah, kalo berani melintas, maka ia akan jatuh". . .Kalo' ada yang 
tahu, tolong sumber keterangannya ? ? 

JAWABAN : 

> Abdur Rahman Assyafi'i 

Wa alaikumus salaamw arohmatulloh. 

32» 3 0I32) JL1I9 N Jj 4H39 3J2J ^9 OjjJI olJI30 \jC J34bll v_ 9 l_pjb 4xol3 oLo^Lc i 5 l (cjluj OjIs 4 j 9 
^l^ull 0I32) J>^j 9 (jOjjo <d lil ^!l 0I32) gbsij qI gbiujj 3 i^Loui 3 Ujjoj «Uc Lijoil 30JI 

Pada baitulloh terdapat tanda-tanda yang nyata, maksudnya tanda tanda yang jelas seperti 
menyingkirnya burung burung dari sejajar dengan baitulloh, maka burung burung tidak terbang 
diatasnya, tetapi ketika berhadapan dengan udaranya baituloh sedangkan burung tersebut di 
angkasa maka dia menyingkir kekanan dan kekiri dan tidak mampu memasuki udaranya baitulloh 
kecuali jika dalam keadaan sakit maka bisa memasukinya untuk berobat. (Miroh Labiid 1/142). 
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> Mas Hamzah 

- Tafsir Al Baghowi 

49_93 3I2J }l 9 jjku jjUI J CjjjJI CjIj^II ijjoj 

Termasuk tanda-tandanya baitulloh adalah sesungguhnya burung yang sedang terbang tidak 
terbang diatasnya. 

- Tafsir Al Ourtuby 

L>jj>*zo CjjjJI 3I2J jj'lbJI qI LqJj03 

Sebagian dari tandanya baitulloh adalah burung yang dalam keadaan sehat tidak bisa terbang 
diatasnya. 

- Tafsir Al Kabir 

jJj 0 L 03 lo N LfliC Jj sl^JI ij*9 I^jIjjJo iLC 4 j2$JI ,339 j 3 jjoJI Jjjj j 3 jJsJI qI ! 4ojIjJI 

Keutamaan yang ke empat adalah sesungguhnya burung tidak melewati diatas ka'bah ketika 
terbang di udaranya tetapi mereka menyingkir darinya ketika sampai diatas ka'bah. Wallohu a'larn 
bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/774407255915418/ 

3534. HAJI MENINGGAL SAAT SA'I WAJIBKAH 
MEMBAYAR DAM ? 

PERTANYAAN : 

> Aiezhna Belia 

Apakah orang yang meninggal ketika sa'i wajib membayar dam ?? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Tidak wajib, karena jika meninggal ketika sdg melaksanakan ibadah haji maka menurut qoul jadid 
ibadah(haji) yang telah dilakukan menjadi batal kecuali pahalanya, dan wajib menghajikannya 
dengan harta tinggalan mayit jika masih tetap dalam tanggungannya. Menurut qoul qodim boleh 
melanjutkan ibadah yang belum diselesaikannya. Untuk perincian qoul qodim baca ta'bir kitab 
roudhoh di bawah: 

P 3 *^JI$ t j 3 >j 1 : ^j^>JI ^ cbjJI j $>j J$3 4jbjl ^bJI CjIo N 

^1$ 0 j jj qjo 4ic ^bcOil o>j 3 i lj^I ^ ^lj 4 j juLoJI JJojj : ij^isJI j i ■ o^baJb 

£t>Jb jjL jJI (jvi j qJ9 1 jdjj 'i 6^3 i J__>>)ll Cj93 &su ^93 O 3 JOJ Ojb : fj^ill jdc 3 ■ 4jioi ^3 jiLdl 1 
Jib LJubJI J_p»j £ 393 ^ u-jL ^3 i JLoC^II (jvibj i_993 qI$ q| i_9flj ^3 1 CjjoJI l32j J q| 49j&j »_9flJ3 

4io cjcJI jdc jujj 4jlS 1 oliijjoJI . 

qC 4jb_>>j9 1 j^ujj 3 lJjJoj pj 1 6 jjosj : LaSjJsol . Mjlill 4 j pj>J Lqjs9 1 J_p>)!l 033 Jjj J q |3 

Lo-e^b . pilb qIjJ>j 0^3 1 0 _>oaJI Jlacl LjjJ Lo^jj9 1 jvjOjj ^3 i Cjjjj ^3 . 4j£juj 3 £pJI L 3 I 3 J 0 : 
jjjuj Lo jdc jujj liS >3 i oI^jjI lij £pJI j$£i\ J_>>)!l cLjjj gjjioj Loj |3 1 JlaC^II 4 D&jj J 0 L 3 1 £t>Jb pj>J. 
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jviij 3 J LoS cLuJI j Lqj |3 i pJoJl 3 (jjuuJJI Lol>>j LJullll I 1 ^jJJbjJI qjj CjLo 3 J 1 jdc 3 

jvij Lo _>j> o^joj 4j^! ‘ cljjJI j 3 >J <bl v_9^l> ^9 i Lofiiiaj CjLo qJ9 1 QjJJb»ill JLj9 CjLo W i <bb Ii3> . CjjjoJI 

[ <b9 ] i_9^UJI clj>] p^baj ^3 b . pjJL . 


> Ghufron Bkl 

Nyumbang dari Majmu': 

( 3 *z 3 ^°l) Qjj 3 ^ijo ? Q ^39 4 j 9 ? 4 >> jdc 4 jLill j3>J J 3 > <bljjl ^3 ^ISJI CjLo N '. £.3jo>jqJI j)i 9 

i-jl^Ill ksS <b CsvjLoJI JJolu ^j^SJI jdo 9 . 4 j 9 fbLiljl J3>SJ 33>J (pJ^Ob) p\3*^Jb _)3>j ^ loisJI 

«uUl oifi> gkalloj 3I IcjLu q| 3 iflloi (jv 9 £t>JI j£Ldl ^9 q( 5 > q| 4 j 5 >jJ 00 <tic i_oj3 

j^jjI .i_j>j. 

Cul ^3 6__>qs2J I 3 £pJI cbiil OjjoaJI 3 I £txllj pj>joJI CjLo N ijviajaLiJI io>jo ^jcjJJ gjiLujjoJI il j £_>id ^3 
p^Jjo : 4 JLjjoJI 0^ ij 3 0^3^ gLoJaJJ : i_jI3>JI ? JjJiJI L03 4 iC Ojjo&Jb £t>JI qI LojJj J $3 <blc <LA>j 9 
£t>JI cUi <UC vjwfsiij ^3 4 j 9 Lo pLoj| LojJj 4jjjqC3 4 >> cbiil jjoiaoJI 3 I ^bJI CjLo 3J «uI vSjj 
pluJ3 4 j 1 c «UJl jd*zo -juill J (j^hc ^ «LUl :uc vijj.it> jBjUo ijJb ^j>^oJI v_jfi>ixiJI 3fi> ^3 £ 6_>oaJ I cLb ^3 - 
pluJ3 <ulc 4 JJI -JLo 9 CjLo 9 <bjb 4 Lt >999 J >j 1J939 4 jbwxll 4 ao 1J933 gj^l 4 >> ij 3 1J93 - : 

(( p3J Cj&ju 4 jj 9 .v—ijJoli 03jujjoj ^3 i<bJ j I3vLo2j ^3 4$>3 \$yx>j ^3 £ «Ijj3j ij 3 03^3 ( j^j3 cLoj O3L1CI 
Lo 3iS> v^^l 0 I J^! 1^3 I3J0JI 3! 4 >> 13*^9! - pl*J3 4 JUl -vJVmJI JflJ pJ (( LjjJjo «LoLiiJI 

jv^Iil (jjjjJ 9 JJi jJb ilj Lo jb 

vjwbiij jl LojJj J $9 «bic t Lojj 9 Cju1^3 6_>qs2J I3 £txll cLjjl bjjoall 3I £t>Jlj P j>joJI 0L0 lik §jLJI JIJjujJI 
jjoiaoJI 3I gbJI 0L0 3J «bl vSjj qo p^Jjo 4 JLjjoJI oifi) ^3 o^3^ cLokil: i_jI3>JI? JJ^JI L03 <UC bjjoaJ^ g>JI 
v-jfijijoJI 33) liS)3 £ Ojjo&II dJj ^3 g>JI cUi <bc jwaijj ^3 «b 9 Lo p Lqj| IjjojJj «bjjoC3 4 >> cljjl 
«bio v-S333 £,1^1 4>> ^3 v_ 993 - piuj3 4 jJc «UJl -jujJI q! ujjLiC qj «UJl ioC ijj^> j3>Lk> jdc 3j>*rdl 
<^32 (jv 9 D3JJ&3 ujj3 cLoj O3L1CI )) : - pluj3 «bJc <UJl -JLa 9 oLq 9 «bub 41 ^ 9$9 J >j v _9939 «bbwoJI 
<bJc «UJI -vjvmJI Jcj fJ (( LjjJjo «LoLuiJI p3J oau ^[9 v^jjbu 03*^ ^3 «LjIj I3I02J ^3 < 1^>3 \$ja>j ^3 
<b^3 M>l3J ujjj^ db jJb il j Lo ob j&> Lo 3fi> M>l3JI q! 1^3 I3JC3JI 3! 4 >> l3^a9l - ^3 

g>j 0 I ^3 ( UC pli j i_j>j dJi jdc3 1 jiaJI liS> ^tiC ‘bLp» Cji$jjI 3 «blc «UJl ^>3! Lo iSib «b^jij P l 9 i 9 

^j> }l 9 LbLu>l 4 }C q|3 4 iC i 

fJcl - jJlsij - 4 IJI 3 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/843370352352441/ 

3573. JIKA KITA H AD ATS KETIKA THOWAF 

PERTANYAAN : 

> Arfa Albushiri 

Ketika tengah-tengah thowaf buang air besar. Apakah towafnya diulang lagi atau meneruskan.? 
terimakasih atas jawabannya 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wudhu lagi kemudian meneruskan (hitungan) towafnya. Lihat kitab majmu': 

pj 4 juo vij^JI 49 iLo Lo JJoj Iij 9 j ijC <L£&j il_j 9 j j3>J ^ JUJ3 L03J v_9l3kJI ^3 3^3 ij^>l q|3 

e hlc sbJI <d jl>9 J3UI JJojj 
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> Ghufron Bkl 

Sepakat dengan Mas Hamzah : 

z\$jjj 0 . 1 x 11 j yo (juJi) -JjujaJI JjOuiijJ 4jjo JJ 3 I 3 (Lzf> 3 j) lloC (<U9 uj 1 >I 3 J 3 ) : ^lixoJI juao 
LgjS JjoJ!xj ^1 Lo 4 j 9 Jmxj i-il^UI yl J 3 ^!l J)j9$ .dXzxII y3 lo£ (i_3jljLujj J 33 ^ 3 ) .'i ySjJI y&L 
JV9 Jib o! Ii$3 t J^aaJI yj. i9 yj cUllILj JJ 3 I 3 loaJI jdc Oi_>o l3^L>9 01x11 Os+vj yj9. 

Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/845902542099222/ 

3621. NAIK JABAL RAHMAH DAN BERDO'A DI SANA 

PERTANYAAN: 

> Kakek Jhosy 

Assalamualaikum Wr Wb. TITIPAN dari Abi Asy Raf: Ketika melaksanakan ibadah haji dipadang 
araft semua jamaah naik ke Jabal rahmah disitu ada bukit kecil yang sekarng sudah dibangun 
menjadi besar . Dan semua jamaah haji naik keatas ada yang bedoa dan juga yang menulis 
dibukit kecil tersebut. Ada yang menulis nama keluarganya juga kerabatnya dll .Tujuan menulis 
katanya agar terpanggil oleh Allah ke Makkah (Melakasanakan ibadah haji) 

1. Adakah hadist atau dalil yang menjelaskannya ? 

2. Apa hikmah dan keutamaan menulis tersebut ? 

JAWABAN : 

> Rampak Naung 

Naik ke gunung rahmah tidak ada dasarnya dan tidak ada keutamaannya. Apalagi menulis dan 
memajang foto. 

335 fSj 4xsLo - yUI cl3^<oI jJjujSU lijjlj jOjj 

; LcJ^ l(j LL-a*jO .cJ^ -i -1 J Ilya^A U £jjj - 0 (j V i □ <J 4 jV OyU . ^ J jO Oajn 4. JJ(j A J 

£joiUj i E jfiA. i E jpA. £1^.1 -ojSO i j£J lyjJagi jaijld IV -ajSi—i ^)j-j jJ LIIa | lil< £.Jj 4. iU_j3ji_a AjA lijJaJ EJ. JO 


> Mas Hamzah 

Idem dengan kang rampak naung, tidak ada hadis yang shohih maupun dhoif tentang itu serta 
tidak ada fadhilah khusus tentang naik ke jabal rohmah tsb.kecuali at tobari yang menganjurkan 
wuquf disana, begitu juga al mawardi yang menganjurkan menuju ke jabal yang disebut jabal du'a 
yaitu tempat wuqufnya para nabi, al bandiniji juga menyebutkan yang semisal al mawardi. Tetapi 
menurut imam nawawi pendapat mereka itu tidak ada asalnya.imam haromain berkata : " di 
tengah arofah terdapat gunung yang bernama jabal rohmah, tiada ibadah dalam menaikinya 
walaupun orang-orang membiasakannya. Wallohu alam. Lihat kitab majmu': 

4 jLj J)jjuj Lo^ ol 9 _>C iiuJ3J 3& 1S1JI 4 oxjJI Jjx jJb i_9333JIj sLuC^II yo fJ3aJI lic j^Lil Lo L0I3 1 
[kci 3 , <U 3 ^ 1 ] 9393JI (Ooj 'i 4 j| ,aq.jJq.x yo p£> 3 J Lojj jux olSjT: go OjjC jdc d p 4 XiXjJ 3 

u-Oj I jjLuj «J Jj ! 1 $j yjC .oxj 4 LuzbS JjxJI liib ^3 ^oq ^3 Iooszj yoo 1>I j&j ^3 ! 4 iuoil iJJLxo3 

! JIS <ujs iSjjiill yj loxo jiax 3 jI ^lj pluJ 3 <ulc 401 jJLo 401 v_ 933 X) jjC Cj\SjC- 

3^3 : Jls 1 stcill JLix 4} JlL iSiJI JLpJI liifi) iud 9 t-jxiujj i53Lxll yi iS^^loJI Jls li^3 i 4 j1c 9393JI 
031 O jojjljjJI j&9 i f»(j.jJc <IoX*j 3 401 ol 3 i^o sLuj^ll v_993jo . 
4 ul 4 ul v_9fl3joj cLuC^II ol^^illi ^3 Spws Oj^> 4 jS ijj ^3 d J^ol ^1 03Jls iSlJI llS>3 
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li&b . JjjLuu \tS 0jjC 3 plujjo ijv 9 4 jj:c >3 03X^3 <ulc l3i>3 j&Jli cLokJI iSill 33» ^3 4 j 1 c 
Jj> jvjOuujj Jjc* olSj£. Jqjuj3 JV 9 Qjjo_pJI ploj Jls ^3 . cloJaJI qo fJi>jjC3 LuL>*r>l gjjoi>3 4 jJc ^J 

4 cl CUJI 3 < ^jjLII OiLiaj q|3 o:>3&uO jvS JLu 4 ol>jJI . 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/photo.php?fbid=684801864948407 

3676. TERNYATA SEMUA NABI MELAKSANAKAN IBADAH 
HAJI 

PERTANYAAN : 

Maaf ustadz mau tanya... apakah semua nabi melaksanakan haji ? hatur nuhun. (Comunity 
Tumila) 

JAWABAN : 

Iya, semua Nabi melaksanakan haji. Semua nabi melaksanakan ibadah haji hal ini berbeda 
dengan pendapat urwah bin zubair yang mengatakan bahwa nabi Hud dan nabi Sholeh alaihimas 
salam tidak pernah melaksanakan ibadah haji karena mereka berdua sibuk mengurusi umatnya, 
tapi pendapat urwah ini bertentangan dengan hadis yang lainnya yang mengatakan bahwa nabi 
Hud dan Nabi Sholeh alaihimas salam telah melaksanakan haji, diantaranya adalah hadis : " 
semua Nabi dan Rasul melaksanakan ibadah haji di baitulloh.", juga ucapan dari Al Hasan dalam 
risalahnya bahwa Rasululloh shollallohu alaihi wasallam bersabda : " sesungguhnyanya 
kuburannya nabi Nuh, Hud, Syu'aib dan Sholeh berada diantara rukun dan maqom dan zamzam 
.".Dan sudah maklum diketahui bahwa mereka tidak mendatangi baitulloh kecuali berhaji. Wallohu 
alam bis showab. 

Lihat kitab hasiyah al jamal (2/370): 

«OjjJI £t>3 (juj vjj? lo» qI 3 j 3 Jj 033 > (jlPjL \JQ 3^9 I 03 l$J ^j 4 jQJ^]| SjI Jj]\ 3^)3 

OUuJjg 

QI 2 j 39L0 «lijlj 3 j - Jlu3 4 ^ 33jI - 4jI J>udj go C 3 ^o\ Oi£» Jll yOl Jc j$LjC qjI 3 i 9 
£j3 «Ujialil jJjo qjI jcJ Jk JU& &l y ^3 Ql 2 u 0 > 9 Lz 3 JOjIj ^llll Ij ftJ oJi9 oljJ ^3 

^IjIc OoJjjjS qjo» 

JldjJl3 iclijj^l giQ>» qI &jjj£ C1u^L=».T jvS ciS Lqj Sj3 Iq$j03S jjoL LSJL*^d 3 I33BJ juiludl3 

OjjJI l 3 >>» . 

Jj jj> 0I3 Lilo :u$JI q jajjl P XJI <\A C pjl qI 3^3 ! jjjJlkJI 4 jlcl 

pjBjijjj iaj LuJ 4DI O&jj J : jb>judJ ^jI Jl 9 - 4 lud i_ 9 ^il 4 su**j OjjJI I3$j JJjS 0393 L 3 J I 3 jI^ 4SjOLoJI q| \<\1 Jls 
bJL^3 1^3^ (jujjjuJ qoI Is^U. ^!j (juj ijjo Lo «ul OjjC «U uSSJI3.^!j pXJl3 O^LoJI <\± lc. 

djl 93 :«_ 933 jJI ioC 4 jo^UJI JIs.L>>j J Lo^jj Jl 9 isi ^LxlLo3 1 ^ 3 ^ ^julLdl qcJ li^U. : <■ ^33): ojjJLkJI 4 jlcl 
jjoL LoJlaLi^i £ ^JLz33 ^ 32 » ^ 3 ^ L>> ^>3^3 Ca> - Lo^iC 401 \S^j - oj i>3j& 

oiszj LuJ cUJl 1 "io 11 J pj i<^uujLo JC 3 pjfiil^jjj «UJl 1 "'O 1 -J 1 [0^033. 
JV 9 J39 LflJuo iL>> LolqjI OjJjS Ojib»L u-Ojlao jdc Cjj^xII qLj 63 _>C J39 ^ ol>J3 

P liioJl3 O^ 1 ^9 &IL^3 ^JJ^j3 ^3^>3 & 3 > >9 0! : J^ " ^3 " ^JUl J>-jj 

O^jJI u^f &^LaJI OjSj ^ 3 -si^l-jJI jdc O^oJI S 0 -^ CjjjJI 03^^ ^ p^I P 3 WII \jo3-pj&j3 
Jliij ^3 ipfi>j3j9 (jvi sLp»l pft>3 isbjii^ll Ojjiio ibjjio Lo^J^ nj**oJI Ojii> Lq3>3j p>oj 3 plaoJl3 
Jjuj 3 ^Utc <UJl - ^J3flj «UC 3^3 ijuj jj 9 Jjfljjuuj ijJL^oJI qI Ca> ^jo 4 o_pJI 3I 43)1 j^JI 
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Loiilo._ftl lift i_9lujo 32*3 < JJi J^ibO AftljSJI 3 ! 4o_>>JI bjjZ j q^.I^>Ljjo f^Jluil j$j9 

slui^il iaj qjoj 4 v_9lk»9 CmJI ijJj pJ>I julj : 4 A 9 JjC uii> &S Jls 6ibi9 ^ Jjl jjJI :uC lij^zao ^ 3 . 
^3 t?! :Jlsi9 ^l 3 J jjo pi**J 3 4^ c UJl jvLo 4Jl J 3 JUJ j qI :la$ic 4Jl jwbj ujjLc ^jI ^3 

cUjUIj c UJl jJ| j\$> ^3 c UjjJI ILuta p^Jlgjlc ju*j 3 jo jJ| jku\ (julS :Jls ^3 lift l3Jla9 ?lifti 

p XjjJI < bic juo qj UJJJ 3 J lsJ| ijut£ -Jls <44 i^ls ?oift 4jj isl :Jlsi9 ijuijft 4jj jdc ijul pli 

plujjo 0 I 3 J .juJj 3 ft 3 <\A> <U9b pUa> v_9 3 *r> qo 4> 4 -lc sIjjq> 49b jdc 

MUJAWWIB : Mas Hamzah, Timur Lenk, Ghufron Bkl 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/notes/887604791 262330 
www.fb.com/groups/piss.ktb/881 835515172591/ 

3790. HUKUM HAJI BERKALI-KALI (BERULANG-ULANG) 

PERTANYAAN : 

> Kang Mas Imron 

Assalamualaikum..Kang.. Mbak.. Yai.. Gus.. Bu nyai.. Numpang lewat sekalian tanya hehehehe... 
Ceritanya gini.. Katakan bang jono adalah konglomerat di desanya.. Saking kayanya tidak 
tanggung-tanggung hampir setiap tahun melakukan ibadah haji dan umroh. sampai anaknya yang 
masih dibawah umur pun diajaknya berangkat ke tanah suci makkah. Di lain sisi masih banyak 
warga disekitar bang jono yang masih membutuhkan uluran tangan para dermawan.. Mengingat 
kondisi ekonominya masih tergolong kelas rendah ke bawah.Pertanyaan : 

1. Berdasarkan deskripsi di atas bagaimanakah hukum melaksanakan haji bagi bang jono ? 

2. Bagaimanakah hukum mendaftarkan haji anak kecil yang belum aqil baligh, mengingat kuota 
haji di indonesia dibatasi, sehingga orang yang sudah aqil baligh dan nampu menjadi tertunda 
hajinya karena kuota a habis diambil sama anak kecil tadi ? Mohon bantuannya. Hehehehe 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Kewajiban haji dan umrah sepanjang umur seseorang itu hanya sekali, bila sudah sekali 
melaksanakan keduanya hukumnya bisa fardhu kifayah bisa sunah (lihat keterangan ibarah). 
Sementara itu menolong orang lain bisa fardhu ain, fardhu kifaayah bisa juga sunah. Bila haji yang 
bukan wajib dan membantu orang lain diatas sama-sama fardhu kifayah atau sama-sama sunah 
mengenai mana yang lebih utama ada dua pendapat: 

1. Lebih utama naik haji 

2. Lebih utama membantu orang lain 

DASAR PENGAMBILAN HUKUM 

oo qLlujj 3 .o^^l jlj^l ddc 49jjijjoJI 42^11 slcOI 4iuu lpls& L 3>3 LdjI qLc?j 3 

^bolli 

Keduanya juga wajib dilakukan kifaayah dilakukan setiap tahun bagi orang-orang merdeka, baligh 
agar dapat menghidupkan ka’bah yang mulia.... Dan keduanya sunah bagi hamba sahaya, anak- 
anak dan orang gila. [ l’aanah at-Thoolibiin 11/280 ]. 

) 0 L 4 J 9 UI J^dSI pJ&JLi Jlali^il <Uc 4 Ji jwbj J39 1 3^3 pj 003 ) olclkll plicl ^03 
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yjo J*^ 9 l qI s Ul lo jdc iJvjcIj 3 JajJI qd J^i 9 l 3^3 4 jIb£ u^jS pisdL Jlali^il 

qo 41>ljj (jv9 iSiloaJI p)l£ LgJjo Loj9 oljLaJI qjo ji& 4jIc J^j Lo 3^3 4Jaj qo J^oSl L^_LqJ 3 £pJI (j-6_>9 

£3kuJI 49^0 qjo J^oSl fjJajill J 

Dan diantara amal-amal ketaatan yang paling besar dan ini sesuai dengan pernyataan Imam 
Syafi’I ra. adalah Belajar ilmu agama itu lebih utama dibandingkan shalat sunah karena belajar 
ilmu itu fardu kifaayah dan lebih utama ketimbang perkara sunah, Kewajiban bersedekah itu lebih 
utama ketimbang kewajiban haji dan sedekah sunah itu lebih utama ketimbang haji sunah. 
Menurut al’lbaadi bahwa orang yang berhaji dengan haji sunah itu lebih utama ketimbang sedekah 
sunah. [ lidhooh fi Muhyi as-Sunnah li Ibni Hajar alHaitamy Hal. 5 ]. 

<?pJI jvmJbJI JL93 0^13 JloJI jdc ‘dialih obL&ll JzJ 4 jl I JijJI O^Lo i_jIj 

b^3 JJi qjj3 I3C3 <Ull Jjjjuj j3iojlj3 j^j3 I3 plLo lojlkd (jn 9 L@J£ obL&ll jul&o go>j 

obLaJI JL 69 I 3BJ iSiJI 0 Loj)!b cli^l jv 9 ^pJ3 <ulj LuCi 

Sebagaimana telah dijelaskan dalam bab shalat sunah yang dikutip dari alOaadi aIHusain bahwa 
haji sunah itu adalah ibadah yang paling afdhal karena mencakup harta dan badan. Alhulaimy 
berpendapat, haji itu menghimpun seluruh pengertian ibadah, maka orang yang berhaji ia seakan- 
akan sekaligus melaksanakan shalat, puasa, l’tikaf zakat dan berjuang dijalan Allah. [ Mugni 
alMuhtaaj 1/460 ]. 

jdc ‘dLoLi^! isi obLaJI jjLj qjo lfi> jjC 003 isi I^Jjo JazosI g>JI 0 j Jls 4 jj 9 isi ( (jv^olail l 9 ^U. 4J393 ) 
jul&o go>j £txll q^ 3 Hui» qLqj)! 1 j liilc icU lo£ jv 9 4^1 1^3 I3 JloJI 

Jl 9 (jvojJbJI dt 9 lo£ I3C3 cUJl JiUd vjvS JouI - j3 1-S&.CI3 jJ^ 3 pLo LojlSs ^09 l$K obLaJI 
piaJI jit J^l 33) jwbliiJI J39 J j3>UoJI3 1J33JI ^uC 4 o^laJI 

Sebagaimana telah dijelaskan dalam bab shalat sunah yang dikutip dari alOaadi aIHusain bahwa 
haji sunah itu adalah ibadah yang paling afdhal karena mencakup harta dan badan. Alhulaimy 
berpendapat, haji itu menghimpun seluruh pengertian ibadah, maka orang yang berhaji ia seakan- 
akan sekaligus melaksanakan shalat, puasa, l’tikaf zakat dan berjuang dijalan Allah. Menurut 
al-‘allaamah Abdurrauf al-munaawy, yang jelas bahwa pendapat alOaadi aIHusain tersebut selain 
yang terkait dengan masalah ilmu. [ l’aanah at-Thoolibiin 11/277 ]. 

Jawaban saya diatas dengan melihat dan menimbang kadar antara ibadah haji dan amal 
sosialnya, bila hajinya sunnah, kemudian amal sosialnya wajib maka dipilih amal sosialnya, bila 
amal sosialnya sunah tapi hajinya fardhu kifaayah tentu dipilih ibadah hajinya dan seterusnya 
sesuai urutan keutamaannya dalam ibarah-ibarah diatas.... Wallaahu A'lamu Bis showaab. 

> Ghufron Bkl 

Haji berkali-kali tetap sunnah. Tidak bisa makruh apalagi haram. Akan tetapi menurut Imam Ibnu 
Hajar lebih utama mensedekahkan biaya ongkos hajinya yang berkali-kali 

Adapun perintah secara khusus melaksanakan haji berulang-ulang diantaranya adalah hadits: 

jGJI tjjc D_>iJ3 Oj&ji 4lll 003 , bjj qjIS jkS ^03 , iSSl 

Dan Menurut Syekh Mutawalli As-sya’rowi menyatakan bahwa kesunnahan menlaksanakan haji 
berulang-ulang tercakup dalam kandungan ayat algur’an. 
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Refrensi: 

4 jJc (jddjjiL lo qLij «lDI lAIJjoJI juL :T/163) - JL 4jbiC gjjiJJ pIjjoJI g^JLi 

LaK J$9 <m>l 3 qL^uoj sL> LoK ^Lcuoj JV9 i4iuj juL i4Luj juL g>JI q^! <^ 1 x 11 

(i_jj£) ( £pJI p^jJg i_jj£ 401 0 | ) :JlS3 pJjuJ3 4j1c «UJl juill i_jix>9 ?gjlaLjjjoJI jJb i_j 33 £oJI sL> 
i_jj£ } i[ 178 : 6 jJuJI] {^L^ill ^lc i_u£ } : 4 oL$JI _>3x> s ^I jj jub3 16^30 i_ 9 jJKj 4 aj *£3 vjvS>3 <pjJI :juaoj 
401 J).[ 183 : 6 jiJI] {pL 4 xll ^jj]g } i[ 180 : 6 jiull] {cu-^03]I Ijj> cljj q| 030JI _yp> N ^Salc 
plii 9 [ 97 : 0 Ijjqc Jl] {olill uddllll jJc 4O3 } :pjjSJI i_jLj£JI <j *9 cb»3 < 4 jbkj :isl (g>JI v_jj^ : 
JS *il Jii-, JS (juL C0JI3 ig>JI Lulc 401 i_u^ ! 40 l J3JUJ j L) :Jls3 -«1033 ^ xluj 3S3- ^ 

4 j? Jjjl ub 4 i>JOj } : 4 j 9 qLxoj 9 9 qLojOj ijv 9 LoS 4 j> 3 jo jljlju jl^jJI q3^j !is! (?£pJ 41 uj 
qo J&J loljJj qI ^9 <[ 185 : 6 jfiJI] { 4 adojjs j^dJI ^JjO x$j£j Jo 9 Q^jijl3 iSS^jl yjo otjuj3 (jdjliJJ iSlfi* yjlJJOl 
cUJl <j\Lz3 isujJI ^i\y> yjb9 .[97.( 3 1__jjoC JIj [ y4jjjuu ^jJ| fclkfltJ [jD J .Jl9 U ^3 ft}f» 3 .oi ^jb _^ 0 jujJI 111 
jjoL piijjol b| if&iSjj Lo 1JU3C.} ) :oLI3jJI g-oaj ^3 (I32 jLujujJ J3 <Cjj> 3J <paj :ol 9 3J) :Jjuj3 4 jIc 
6jjo jjoaJI &S £t>JI 0 I pLj3 4 j 1 c 401 jy-Ls yjjj pj.( 03 jjJ>L 9 cjCj yjC p£u$j N3 <pjak j jujl Lo 4 Xo I3JI9 
jlj£j ^Lpo*jjl.v_ub 5g3 < 4 iuj gsJI Iij 9 <iii>j pJ 9 q3^j JU03 <£,3Joj3 OjjoJI ^jC. ilj L03 <6^13 

ks3 ^j^>j JLifi) cb> JU 3 ‘ 6 jj^ g9Lo «U9 q^! qo J*^9l g>JI jIj^j :cLoJaJI j Jl93>>JI 

JV 9 d 0^313 <«Uij JV 9 4 jj 9 Lc iisd -Jp>j 3I- J>j ) : l jujdiiiJI Oj^sJI ^ Lo^ pLj3 ^ulc 401 ^39 

qo CjjjJI jl Lq 9 lv joI <i5jJ 3 gdoLjjjo qLjj| <( udjjOiiJI J 39 CjjjJI qI <49 jj 

ijjduo^JI [jD J 9 ^i ^jJcllujj Iij 9 3 j j J I q j oL o juu pLj3 4 jJo 4JUl y^JL^o J 3**J^)1l3 <I^jjjjo^ 

^3 <L^J 4J9UI3 < 6 _>o jjoaJI £t>JI li^fi>3 <lSij3L>jij qI ^-9 y^ociJI jJ| Lfi>lS3 <i_j3ILoJI 5g9 

Lj^JI s?j 4 > iljl qo ) :piuJ 3 4jJb 401 4ic cL> ^93 «_9j^ 3 <ol 3 iuj udOjoiJI J 3 L>j q! gdolujjoJ 
2) 6 jjji^ AI 39 g>JI <CjjjJI lAd> [JO^Ab 49 jj JV9 401 S**j 3 J q! O 0 ‘( liifii yjojjk 6 __jJ>^{I 3 ) 

4 y^LdJI C4 u°3{ ( CjLcLLoJI pJocI ^3 4 J 39 ) :4*^xi35: u -o <jujgJI>>> V>/^ 41ujJI JC >a ^LojI 

juJ 3 JajJI qo J—£39l33>3 4 fLa^ j 9 J L2Li^b^4J9ljJl6XzoJI ,jo J*A 9 l piaJL J lalimi 4 ic 401 jwbj 
yjojjj^ 4 jIc J^jLo 3333 4 laj yjo J^9lLgJij3 g>JI u-Oji qo JLo 9 l 49 ^joJI ij^jB qI Lo jdc 

jl jjlWltC. Oj^> j *93 j^^LojJI 49^-0 yjoJ^£b9l £, 3 ^x 11 qI yjo 4Ji L j j *9 iSiLaJI Lgjjo p^B Loj 9 OjLaJI 
4 jj*^ 93 , 4 j 9 j jic J*£oi) 4 j 93 aJ^I gjjuj i_ 9 I 3 joJI: pJLuJ3 4 jIc 401 jd*zo 40 CjJLLj L^iC 401 liuLc jl 
Q>JI I3 jojI34o^II 4 o>j 4.l^r:l3jl JLA 9 I jiaJI M , 49 ^x 11 qd J*jd 9 I o3^j 9 4jJb3 , jiall qd J*^o 9 l g>JI jl 

gsJI go lax*zo9 qL9 . 4 J 39 jJI 6jL>jJI Lo^oo yj3X*£3iaj ^l^ p^jl 4JJ Lo$j q!jj^I 4ol> Jj9 4JJ 6 jjoaJl 3 

XqjsioJI jdc ^zol ljLjj ^9 ^ll^jAij CjujI i 53 j 3 ^II OcLJI i_jJc qI AjcLjJJ 4j 9 jixu9 4 jI 3 J L 0 I 3 4>> 3*^0 
q!S I 3 ol>>l ^ 3 *^>ao JLoj qo 3 -... 4 J 39 yjJI 4J LJI 3 J ^9 ^I 3 401 433 g>JLj ^*£ 02 j qI 4 dc v r J 3 J 3 

0333 j ^1 Xo>l JI 93 LJuzoallL Lzolc 

4 o° pl fJbl:ol 9 ^!l J3>^3 cLjJI ]s$> olcLkll Ajj ^Lu^aJI jb/L 231 - 229 ^/ 3 ^ oj^JI p^lc. cLpj 

JLoC^II yjo cl_A bu 9 j>JI Jj <QLkcJJ 4ii9l3j03 bJc dJi3 4j LjIjjo q 3 $j qI yjo L933 JjoaJI Jjjj \jo ujjLlII 
g>Jl3 p3*£xll3 6 X^oJb ‘4 JjC jj 6 x1 Lo :<jJ| puudiui oLcLbJI jl 3^3 <0j^A Lo Cil 9 ^ll v_93iJ Jjjj L03 
dJi>3 <XjxJ uddliJI xo>3 <^ 1 x 11 xo> jJ| J*zo3j L^j| ujj> fja 6 xjxI jj*£dJ Lojj <olxfi>l>j03 olujliio l^jji 3_>sJI3 
cLoiiJI^ 49 ^UJb jJbJL jJaL Jj <qXjJI jdc j^isu. Lo jj^I 3^3 ‘iubJ 3B3 Lo jJ|3 .4jIc ^Ldl g^Lbl XiC 
4j9 49^11 pbaJ Loo JJi jjC 3 ‘jd>JI lsJc JLoJI jlij|3 uujjj^jJ^ JJ&1II3 O^UoJI 4joLo|3 4 *^>Jl 3 CjLj^ 3 JI 3 
_ LflijC \s 3 6 x 1 ^3 jjaJLi jJajj ^1 juJI _ yjXjJJ 4 oj^UI oLcLkJI :J3^ll ^ujflJI.6xJUI qd 4j9 L0J3 ji>Jlj 4 aiszjJ 
(jjdbJI 4 j_ 9 jJ sIa^I JjooJI Jj9 Jaxj Lo :lfi>lx>j:cj^b L$j9 cLjjJI oljJx >9 <g>Jl3 6 ^L^xJ I3 p3*zxlb 

v_jib <jJj 4 clixll 6 j 3 *£Oj 4 jls <4j9 4 cLb ^1 <iu^ajo 4 J^I dljli qI jAJij Lojo 1x^9 <yjjxll CjcLj 4 &o \jjjAb 
yjjAjuJj ^3 J^3 jO yjjO yjJ-pOjuJj 1 : LJ J32J3 cLjJI OC L) 4 jujij yjC g 9 Xj yjl jJc y^Ldlj^ I _p 9 yjj 9 < 4 jjjjoJI 

jJb yjjijJU 4 j 3 ic 40 JjoaJL) ^-jajJI 33^3 cLjjJI OcLj g9A ?0xLc J>^1 JjoaJLj qjjxujj 3 4 J 3 ^I JjoaJU 

JjoaJL) JaLijjJ^ 4 J 6jli^3 cLjJI Jo\>. 

4 Lag-J CB^oj J 4jIc 'M) jjoJcI 3I CjjjJI Jjq9180 - 179 ^ 3 £ VrJjbiiJI jJc jvjOjJ^jJI 4AjL> 
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J 3 joOq 9 fJ^cl ji JV9 g5>J0 jjo^I GviglJI Cjj.p_ I 0 T 3 . 1 58 Ojiull .£jic J$ L 2 j 401 pjl Ijp £jLu px >3 
Cj)B gS P 03 , 4)j pjll «UjIJ £p p 03 , iSlI 4$S gS po } **0l pO^s ^plOl 

gjkdl iLoS| 3iC cLzi>33 jSiS> uPjlaJ 0 _>o 00 JlS>l i_pj 393 . { jQJI pic bjjiyp b^SLii 401 p_p giap 
p*^>j 42 jjLc JC 3 } . pjjoO £gj I 3 UI Csl { ^UU 6 jjoaJl 3 gSJI 130^3 } (jJLszJ ^ 3^1 j^>i\ dv9 u-6^9 i)jjoaJl 3 
6 jjoaJl 3 JpJI , 4 j| J0| ^ SLgpJLaj ! Jll ? SL^ ctlolJI jJc Jft 4 OI J_c^uj t ■ oJll Lgjl L$jC <jJLs 2 j «UJj!_} 
jjojai J 3 ^ : Jll ? pi> 4 PI 3 I OjO&ll pC plujj <blc «UJl pLr> pjlll JOj : jjlp p£ } Cs^ojlJI _>jj> I 0 T 3 
6 jjo K] jjoall ysS ljcsj ^3 4g °suc> p(c iblliJI Jjfljl : gjjocLoJI \s3 Jll { jj> . 

4 jvl bj^o gj^lljo fJ ^ 3 >> Op u^>j9 |tSJI g.T pIc cLoIaJI Jjcjl ^SlOg-o 5^ pOJI cl 3 *zi>l 

Jll JL 3 4ilc 401 pLX pjlll pl 1 ^ 3 ^ Lo 4 a l ajo 3 ibjjo ^l|il jtldOia. ji^plc i_jl>j <u| :Jl4l 32 j po X jjoall 
pl_p» Cjlj^l=JI l33> 3 jI3j llll -J^ pjj&ll pO {pl)pJI 4iJl>jyj pjl) pl J.|cl 4ldjoci ji p9 pilujo j£ plc} 
Lu3> 49pJ O" 0 ^ <jJjlo po oGj 3 j 39 cuJl jL2j| 1 S 3 JI CJJ 33 JI 3 .4o)li> pg_ul 4 j oIjuJ l-9j5>9 

4^3 4jJc ^JJl pLo <011 Ji^j Jl^ -Jl^ s?^l if- ^ cP 01 C ^JI l^^> O' <-9i> 

4iJ> qj lS1> {p 3 ji>ooJ flllll 3 6 jjo J 3 CI <Ljjjoj> J^ ijv9 jJ| J ^ 030^33 JpjJI 0^3 liiC q|} 

JcJall j i'K 1 ii7.inl l^g 1 QiO.>\ 

4 3c?J I 3 IBJ 3 . 4jlgj jJI 4 jI3j ijjo CjIjjo oSc IclqJjj juijaj i5l (Lo^j i_93ku)(399 / 1 g) — ^IjaoJI jjjuuii 

4lujLjI 6 jjoaJl 3 g>JI 4j*^>__>aJI qI 3^3 . 6 jjoaJl 3 g>JI jjlaij qo c y > 33 ) 63 JJ 0 JI 3 li*^JI qjj qI , 

J p^ij q! »j^Aiaj J 3 aJI liS )3 (pjic j£Li 4DI q19 Ij 4 > £, 3 ^j o° 3 ) ■ >P 3 ^ 6 >Q 2 Jl 3 3 >JI 

Lo ^S33 j LoHC qI ? g>JI j\j$j o° LiS v 3zsJI i-jLoI 1 S 3 JI lo9 , jo$ujjai\ qo «loaj ^UjLoI j^LJI 
Lgjic «LUl Oiljj 03$9 ^tili JLjjJI vj\S L> fjkdli 3ujj Lo3iC qSJ 3 , (j-OjiJI 1533 J 599 t uic <0)1 «LOjjSl , 
qo l^oC jJc (j-OjJaj oP jJIoj 3 JPJI 3 , sjcsjLuj 4oaj qI 3j2j J >3 _>C 4DI qo jSuiJl9 q3I 

v_9jJSjJJ 4iLijC3 «lp jJc JUi Ji 3ii9 , <ulc cOJl «LojJSl Lo u-op po 3uaJI il j Iil9 , dJij 3pJI p jjJj ^ 3 ^! 
pl J^OLujj 3^9 , 4JI «Up Jj 4ojJj3 «Ujo <0)1 ‘bJlcu ol 03-^ 4JJl o° <—SU-l^jJI J)jOC 3 m>I Lo I 3 I 3 ,4DI po 

d 11 Q i X C I lir. ^ 3 ) Nioll 401 j^ --' 3 , ^lOc 401 OjSuujJ . 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/908671 112489031/ 
www.fb.com/notes/91 3579798664829 

3861. PERIHAL BADAL UMROH 

PERTANYAAN : 

> Denhy Arsal Syahid 

Assalamualaykum wr.wb, mohon pencerahannya para ust/ustdzayat atau hadits tentang badai 
umroh. terima kasih 

JAWABAN : 


> Wong Gendeng 

Waalaikum Salam Wr Wb. Umroh sama dengan hal-nya ibadah Haji Boleh orang lain 
memgerjakanya (Badai Umroh) 

1. Menurut imam Syafi’i Badai umroh (Menggantikan ibadah umroh) boleh apabila orang yang 
badalin itu sudah meninggal atau sudah tua dan tidak mampu lagi untuk umroh sendiri . 
Diperbolehkan untuk badai Umroh. Referensi: 


j 3 p j gSJl5> DjjoiJI p^ ijuill pC OjjoaJI clSl 4jl pij ^tlcpJI (jv9 cLgiill 03)34^3^11,^4^1 4 c 3 juj 3 xJI 
cISl J 3 p! plj < b40J[ Cj3>3 : Jj*pfij djj> jj ^ 4)3 ..4jJLo 4jj3j oSOc o__>qsJI 3 g^l po ^ p^ ‘Lgj| 4)0111 
P_p!l jjoJszj pl OjjoI 3 B , JJO^L Cjjjj ^ 4)01113 > 4)0111 JjpK' Lfii_jI 3 P p^. OjjoTj jl^JI pC OjjoaJI 
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oS^3 Cj23$ OjjoaJI isS Dj$j<b\ jJ| 4j^JIoJI Cjfi 03 ,<b jjoI Lo J&9 4j)! i jlS jjoic^ OjjoaJLi . 

^3 CjLo qo 9 ,^Ljiuj LyiSl l_>>lc 3I liLo N jIsLIl Jp OjjoaJI clSl j $>J :4j2?L2jJI CJLE3 

ijo <UC bjjQaJ[ i5Sjj 0 I .0L0 juS foSjj ^3 LgJsS fUcLk^l 3 szj q!jqj bjiLdjo 4 jiz?>I 3 bjjoi: 4Ioi 
bjMOC clsl ijv9 «liljiJI j^kij .q 3| % 4ip (jupii j q! ^ q[ LqS> q3| % 3J3 jlS jui>l «UC llilSl 3J3 ,4j5>jJ 
qC bjjoaJI _) 3 >j ^ 4iil lsJ| ^JjliJI CJS 03 .Oyuoll cP ^jIjIJI ijv 91 qS> j^MU 1 qC Ij^ Lc o £ ISI jg^aSl 

^ui| jjii aIc j3>i9 cujoJI tol ,cuiL j^j & ,^ISJI LgJ^Su bSOc L^j)1 ■ 4 j 3 L ^lj GcJI 

2. Menurut Imam Hanabilah tidak boleh badai umroh bagi orang hidup tanpa izin yang di badalin . 
Baik baik fardhu ataupun sunnah adapaun Badai umroh untuk orang meninggal boleh miskipun 
tanpa izin. Referensi: 

234 y-o 3 £ 4ol^9 ^jjl ju&oJI 

Lgi>iJ biLc L@J^i Ic3ku 3I 0 K L OjS «liiLj ^!| jo '6jds}\^ £t>JI j3> j ^3 ijuaoJI *s3 4 oliS qjI JL93 

bISjJIS «uiL ^1 j 9 LsdI sJUI pJi 4 jLiI[i 

^93 iCujoJI qC £pJlj Jjol ‘dJl ijujjl 0^ 3I 0 K Lc^li CP! Jr&r! 4 jC j3>& CUflJI Lob 

<\j pJ Lojo LjjjjijudjoJI qc mjUI 4 laaj Lo Iba jJa 9 i 4 ih*rdlf> <&Li jL> <Lc>j3 L03 id q 3 | cul pic 
<lbj pJ*aJ jcJI (jC gijj ^3 iCliij jiC <UC £t*zoj 4 j^! CjujoJI qC gii £t>j 9 bjoaj 3I jjojsjS jojj q! Jtiio 
p3^dJI ljU JV 9 4 jSaJl£ <toOio <Ljij 393 <UC US3JU0JI ^ ^393 jbai LoJ ^ «lk 9 qoC gaj3 !<U 9 

> Mas Hamzah 

Boleh jika yang diwakili sudah meninggal atau lemah 

3jujj9 a 4uij q3^j qI Lol pLua9l 4 j}Lj jdc biLall qI J*zobJl3: ‘Lzojlo 1 \ ♦ i2^ ii53l9jjiJI ^3 

jjC 4 jJLo yjcfci 0 I L0I3 lilkuo Lo^j 9 Jj^jJI j 3 >j 9 <Lg>jo 4 jJLo q3^j qI L0I3 v_9l3JaJI I^j 9 Jj^jJI 

Jj^3jJI j3>j9 <La>jo 

l-i3^ao Lyjo J^3nJI ^3^ qI iojAi ^^9. 


> Ghufron Bkl 

Nyumbang ta'bir yang boleh : 

4 JL 0 LJI 4jj^oJJ jvjOuujjJI 3930 )! • ojaoJI 3i9iblili 4jlcJ ! 

3J9 <ti .C 4 laajjl «Uj I3J ^ <&ji 4] pJ 3J9 ^3^^ 4Jjo Lo^ 4j$jj ^o dLoj «ulc Ojjo ^ 4jU| l_c?j £j9 

°3>! ^ u-6_>o 3I «ulo_> 3>jJ i^Luiuj JjujjJI ^ _>>Lc 1 v3^aao ijvfibl ^3 Qi| Xl 3J3 jL> «da 9 

qC qI 3*^oj ^3 0iaigJLc3 «luaaj ^30 liiC L0C3 jL>ilud^!l p3J o3*^iaoJI ^Lc>j Loc CjL^S Jjuo b_>>L 
q 3 }U 3 I 4 J Jai i_J 3 *^>aoJl 3 4uJU jsiisu_ g>JI q^! «Ui| jjsl i 03 ^ 0 ^ 0 . 
«uic JLjjJI jl_pLjjl iiaj 0L0 0 L JJ33 Ijii 3I cL c& 3J3 bjoc 3I ^J^^l3 «iJLuJ jvi isi dJLuJ 4 jIc ^393 
^L>>^l3 g>JI l jujL>^!l 3 1 I3H 0° ^9 ^4 ^ j^joj qI Jj9 0L0 lij Lo dUbj £>>3 pJ3 

jvi l^j LjJoL>o pJ q |3 4iC pXjj^!l 3393 jJ| jJdu iojflall ^jJb «UC 

shamela.ws/browse.php/book-963/page-629 
Wallohu alam. (AS) 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/926569340699208/ 

www.fb.com/notes/928165463872929 
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4006. HUKUM WANITA DALAM MASA IDDAH 
MENUNAIKAN IBADAH HAJI 

PERTANYAAN: 

> Choironi Ahmad 

assalamu'alaikum, mau tanya pak, sepasang suami istri berangkat haji bersama, sesampainya di 
makkah sebelum mulai ibadah tiba-tiba sang suami meninggal dunia, praktis istri melakukan 
'iddah, bahkan tidak boleh keluar rumah, pertanyaannya : 

A. bagaimana ibadah hajinya? 

B. apa yang harus dilakukan sang istri terkait kewajiban 'iddah dan ibadah hajinya? 

JAWABAN : 

> Nur Hasyim S Anam II 

Wajib pulang 


ljI y}\ jb 323 8 £ ^LfjjoJI £ll>joJI 4sbO jJb jvj^jjiJI 

CjI^oJI oSt> (jj9 oLo 3 I l$alb pii «Uij jjsu 3 I Iq31j 3 I CPs/ Cjjo_p»l 3 J £,j3 IcI$ 2 jjj&JI 
LoJ JJi jJj £ 3 _>>JI l$J 093 JI cjI^oJI i_93j pJ ^3 pl_p>)!l p^iuJ b^jiao £ 3 jiJI 1 $jJ£ 1^3 093 JI 
3 ! q3| jjsj 3 I dJi Jj9 <Ujo CjIo 3 ! L^ttJJo 3 &j Ojo__>>I ^3 pl_>>)!l 6 _>jLzxo 4iLjjjo jj^aJI qjj£j 

Cj 3 xJI 3 I JptkJli pl__>>)ll Jj 9 o^l ^ pl ol 3 aJI o9bil sI 3 juj ^ 3 >>JI 1 $j 1 c &wol 3 ! DjjoC 
Lflj 0 jJ 3 OjjoC JlasL 0 JJ 2 O ^3 «U 93 jvii .1 q| 3 I 1$JjjoC OjojI O^sJI O^biul Iij9 4ubJI jvi ^^3 ^ 3^11 
_fi>l <ulj OjSLj Ioj9 Xisu3 isl cdijJI j&uj jdc Jjq> 4 J 39 £ Jls 4 jI$J 3 ju&o _fi>l 0 I 3 JUI ^3 cLciiiJI 

http://www.ahlalhdeeth.com/vb/showthread.php?t=13568 

Deskripsi Masalah : Seorang perempuan sedang menjalani iddah karena ditinggal mati suaminya. 
Sementara itu secara ekonomis mampu melaksanakan ibadah haji dan secara akomodatif sudah 
mendaftarkan diri naik haji. Apakah wanita dalam iddah boleh menunaikan ibadah haji? 

Jawaban : Wanita dalam masa iddah pada dasarnya tidak boleh menunaikan ibadah haji, kecuali 
sebab udzur syar'i seperti: 

1. Kekhawatiran yang mengancam diri atau hartanya. 

2. Ada petunjuk dokter yang adil bahwa penundaan haji ke tahun depan tidak 
menguntungkan.Haji tahun tersebut dinadzarkan. 

Selain itu didapati qaul yang membolehkan tanpa syarat. 

Dasar Pengambilan: 


1-177 jubJI c_>>JI i5j3>LJI 
pJ qI3 4 jil jjsu 3J3 Jjl_jaJI 3I O3J0JI JLi9 -Ibj Ojo_>>I OjIS qI OjjoC 3I £txl £3__pJI l$J p&j I1C3 
LflJiiC Cuzbiiijl ISld cjI^oJI oiLa>j ^3 ihaJI £3>>JI l$J u-jjJ 9 JjljiJI 3I 03aJI 32 j Cuo_>>I ojI^ qI 9 ol^l 
ol3ill p^3 sLoiJI Ifljic3 6jjqC Jaaj oJi>j 13 £pJI 093 ^^l I^Jcsc^l I^JjjoC OjojI. 


2 - 405-404 cJbdl s_>=JI ^L>jqJI ju&o 
pj _>iujJl3 Jjl JJi 3>j 3I 4 qJJoo J^UjjujI 3I 6jL>j3 6jjqC 3I jljj l$J jil 3I :4 jjIiC 3 
JiLjjjp jjjujJI fjC. I$ala9 ji-ujJI jv9 dxoJI3 J3^ll jJI £,33jJI L^Js JjjJoJI siul i^9 bisdl l^jic Cu>3 

D^laJ Lo^ JjjjoJI jJI 33SJI3 £^3 >jJI J^o 9 ^il ^3 4 q 9 jJI ^tkjij^l Cj 9 L >3 3JJI qC CjXu ISI Lojjuj^I 
^9 JjjjoJI qo ^3>xll Jj 9 Cu> 3 3J Lo jjjiaJLi ^>>3 biosioJI I&jJjuj >03 0I39I3 3 ot> ^jI gjjiJI 
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lak 9 . 

u>3 oi^l ol3_ill CiSbi jji CjLo 3I LgiJJo fi 4 jil jjsu 3I l$>3j q 3 Lj (jt>J ^>>1 3J ( 6 ,j 5 ) 
v jjj£j j 3 LoJ JJi jJI £3>>JI LgJ jL> C33JI ^ujJ ol^l i_SbJ fJ q| 3 p^fijJ 6:uao £3_pJI L^jio 

3I £txi jjsj 3I dUi JjS 4 jjo jijj 0L0 3& l$ilb qI bsj Ojo_>>I qI 3 .pl_p»^!l OjjL^jo 4 iLiuo qo _*urJI 
j 3 O3J0JI 3I jXkllj fJj_>^!l Jj 9 o^l o^LkuJ fJ ol3ill o 9 bil £3_pJI L$jIc. gliol lo^jjl 6 _>jqC 
LfljojJ3 '6 jj oC JLszSLj CiLbo ^I3 ^3 jyJij qI l^>> 3I LgJjjoC OjojI tosill Cj^>su\ lils .<UibJI ^3 40.^3 ^3^11 

CJI 3 &II pJ >3 sLoill. 

4” 158-157 §jLjdJI Cj^JI iJVuJjJ-0 IjJjJj ij\ic 
Cu*zaC Oj^l qI LfljLi J^C mjjJo Qjao 033 ^3 Cji^Jlo <b £_>> (...4>> 

6jLoJl4>bJJ (jo JJ 3 I 3 fi> Jj lup. JJil £_pJ9. 

5-172 c 1 8 :cjpJI i_j!$joJI pLc £, 3 xi>joJI «iLo^j 
jLpJI l$Js oluJI OfijlS q19 1 0 UI jjlii pJ OjIS qI upj \s3 l$P3j CjLoS u>_p qI3 :4JjLc 3 
Cuo_pl qI 3 ... .CPU H OjIS 3 J lo 4 jCj 19 iji^ujJI 3^3 4j 9 l$J q3I S- 03 JO p9 OjLzo LgJ^i ^LouJI 3 £, 3 >jJI o ^ 1 
cUL^jloJI qo pl_p^ll p9 Igjliulfe LoJ cuJI jv^joj jl l$J J3 >j ^I 39 C uj^>$ 1$P3J 030 ^ 2 j g>JL). 

6 - 465 \yj£> gjljJI sjpJI ljjJccsJJ JjocsJI 
Lo^JpbJ 'l 3I v 3jI ij3 4 olho qo J^UjjujI 3 iijL>J3 DJJ0C3 4 pbJ 3I l$jpbJ oib OjiLj 3I :4 jjLiC3 

Jjj_>b p9 C 4039 6 jLjJ 3 43>jj£. 

jj5jj Jj 93 4>jj jj &9 Jl9 jSLjj pJ u -s 03 _>JI 3 £ 3 >>JI JLiS Cu >3 lil LoC Cj&uj (jjjJo ^^>35 ^ 39 ) 

JI 93 (j-cuJI j^jLIo 3^3 Jl9 ^ 3 jJI jJc ^30 q 19 «dajJI jSLjj v_9^Lxi I&jAjuj JLkul ^ IL^jIc q^! 

Jj jujiJjJI. 

http://infopesantren.web.id/.. ./muk., ./kedirij 999/04. mobile 

> Ghufron Bkl 

Bila matinya sebelum ihrom maka tidak boleh haji/harus menjalani iddah dahulu. Melaksanakan 
haji di saat 'iddah hukum hajinya sah tapi berdosa. Wallahu Alam (IM) 

Y/\lAoVJI 

(pii OiiaJJ jl LfljojJ OiiaJJ Oia9 lij gzJI ol33 u ^d>j pJ gj9 OiiaJI l^jJr: 0,03 pj g>JLi lij : J-uo3 

ysS jwinJI Lgjic v^j >3 g>JI 0 I 39 qJ9 Lo 3)^»I ioliLujj j>j_ pJ3 jjibJI qjj goj^JI j^joj 
l^ojj Q>JIj Cuoj^l pj OiiSiJI Cu >3 qI 3 (pJiii9 JjlujI g>JI 3 093 JI 3 v_J 3 > 3 JI ^3 Lj 31 ujI Lo^J^I g>JI 

Ojo^ii 9 JjjjuJ 6^13 IolqJjj gacsJI ^ SiaJU ^ 32 ^!. 

1 /Y^l wLj v_9t>jl 

3! ^jLi o^sJI p^c J0IJJI3 oIlLi IJ3>c 3I 4 jLj ojI£ sl^ud oijjoJI Lub^ol JI93 

q 1^3 jt> OiiaJI ^3 ^3 0>> q |3 £t>JI l^jic l&iJj J 3 >l £3>> ^ic ' 6 \iao OjI£ 3J jOi> 0I93 3I 

<Lnolc. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/773718345984309/ 
www.fb.com/notes/9361 61786406630 

4107. MEMAKAI MINYAK WANGI/PEWANGI SEBELUM 
IHROM 

PERTANYAAN : 

> Kang Rholiez 
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Assalamu alaikum wr wb. Bagaimana hukum memakai pewangi sebelum melakukan ihram (hajji / 
umroh) kemudian sehubungan dengan hal ini saya ingat kaidah fiqih : 

( sbj^l &3 jSUSl J ^lo I_>SU 2 j) 

mohon penjabarannya dengan detail. Terima kasih. 

JAWABAN : 

> Muhib Salaf Soleh 

Wa'alaikum salam. Memakai wangi wangian atau parfum sebelum ihrom : 

1. Sunnah sebagaimana di kitab Minhaju Tholibin. 

2. Satu pendapat (Qiila): haram. 

3. Makruh menurut Imam Ibnu Hajar di kitabnya &uhfahtul Muhtaj. 

4. Mubah menurut Imam Romli di kitabnya Nihayatul Muhtaj. 

Dan bila dia telah memakainya kemudian masih saja tersisa wangi wangian tersebut ketika dia 
sudah ihrom maka tidak mengapa walaupun parfum tersebut masih terlihat dzatnya di badan atau 
di bajunya. Maka dalam keadaan tersebut diatas dia tidak terkena fidyah. 

Pengecualian dari masalah di atas jika : 

1. Dia memakai parfum sebelum ihramnya lalu dia ambil parfum yang di bajunya atau badannya 
untuk di pakai atau digosok gosokan di badannya atau bajunya. 

2. Dia memakai parfum di bajunya sebelum ihrom LALU setelah ihrom dia lepas dan dia pakai 
lagi padahal walaupun sudah kering parfumnya sekiranya jika baju tersebut dicipratkan air 
akan tercium lagi wangi wangiannya tersebut karena masih berbekas pada bajunya tersebut 
maka wajib bagi dia fidyah. 

Jadi solusinya jangan pakai baju itu lagi, ganti baju yang lain yang tidak mengandung parfum. Dua 
hal di atas gambaran pengecualian dari istidamah (terus menerus dalam keadaan berparfum) 
ketika sudah ihrom, dan wajib fidyah bagi kedua gambaran tersebut. Wallohu Alam (Rz) 

'l AO ^ 1 £ ptaJI gji9 . 

3 03jSjo d d iuoocl 3 Jj 9 3 ^L^juoJI i ^9 LoS pl.> 0 !l Jj 9 od^ M3ill 3 

LJ3J 3! d 0 I 3 cUolijLudl 3 JI39I 4 ajjl <Ua 9 ^luo d jjb> d 4 jL$jJI 

‘ «W- 

3 J 3 d&JI go 4 ojJj 3 lioC )lio O^jj <Ljjo 3 I dI toj pj 3 I 4j.iJ 00 oid 3 J Lo 3 

d&JI 4jjojJ c Ld <b>j j cLoj Jjj 3 J v-uLoJI £jj. 


> Ghufron Bkl 

Wa'alaikum salam. Ibaroh dalam kitab Nihayatul Muhtaj: 

£Lj)U Ij3>c 4 jb djjlc cUij) fJ_pOII ^j>o (i_daj) ( qI ) (3 ) > 

LgJ^oj ^3 Jjazo 1 $j 15 Lo 3 ^aodl qLoj 0 L L$J judi i_dd ^ pbC 4 &odl d '-9 >0 Lo Jjjlaj3 

v_ 9 ^L>j Jb^jJI i —loj . 

gdl JUI1II3 1 &3 ) ‘Uuhj (Jjujj «Ubj3 jl j| 00 ( CL13J li^3 ) o^cdl v_dxi 

JL93 b>Lo ^3^ £ < 3 jOl>joJI &S M3ill oLpod &3 i_ 9 lLzDjoJI gjJ3 gdli 6.J-U M3^ ■ 

lj3jJI jyS i_dxll d ( ydjL ^3 ) :»maoJI 3S3 jl3dl L$idl 5 > <Lc>3jJI &3 g>*r>3 1 Lo_>> 

0 dl^ ( ) 


LINKASAL 

www.fb.com/groups/piss.ktb/942991339057008/ 
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www.fb.com/notes/94371 8155650993 

4269. HUKUM MELAKUKAN UMROH SEBELUM NAIK HAJI 
YANG WAJIB 

PERTANYAAN : 

> Muhammad Syahrowi Al Muchlis 

Assalaamu alaikum, bagaimana status umroh bagi seseorang yang belum melaksanakan ibadah 
Haji? monggo para admin dijawab, terima kasih. 

JAWABAN : 

> Erlangga As Sumatrani 

Wa alaikum salaam. Boleh bahkan rasul 3 kali umroh sebelum haji kitab syarah al muwattho Az 
zarqoni halaman 177 juz 2 : 

401 J_9 jujj jjoocI ^9 JLo 9 qI Jji 9 ) pl^olud^l OJjoBj jjoocI v-jjjujjoJLuI JL 0 l) 

_>ol J*Ay _>jJI:uC ^jI Jlii 9 jjoC qI Jj 9 4 j 1 c 401 

gJI cLi £pJI Jj 9 OjjoaJI j\$> is 3 cLokJI qjj <hlc gjQ>jo 

Seorang laki-laki bertanya kepada Said ibn musayyab : Bolehkah aku umro sebelum hajji said 
menjawab boleh, telah umroh rasulullah sebelum hajji 3 kali. Dst 

> Mas Hamzah 

Umroh sebelum haji hukumnya boleh dan hal ini sudah menjadi ijma' ulama' dan tiada khilaf 
diantara ulama' sebagaimana keterangan ibnu abdil barr dalam ta'birnya kang erlangga diatas, 
dalam hadis shohih bahwa ikrimah bin kholid bertanya kepada ibnu umar tentang umroh sebelum 
haji, ibnu umar berkata : " tidak apa-apa melakukan umroh sebelum haji, Nabi shollallohu alaihi 
wasallam melakukan umroh sebelum haji ". Imam ahmad dan ibnu huzaimah berkata tidak 
masalah bagi seseorang untuk melakukan umroh sebeluh haji". Wallohu alam bis showab (NN). 
Lanjutan ta' bir dari kang erlangga : 

<■ uk; 4ijl ijujJI Jjojicl (Jjdli ^1 :JLo 9 £pJI JLi 9 OjjoaJI jjoC ^jI JLj iJbi qj 4o jlc qI gpwaJI ^3 

£oJI Jj9 jmszj 0 I X>\ jdc ujjLi 1 :^la9 4 qj_>> ^3 ixjL >^3 qI Jj 9 pLj 3 


> Jasmail Jeep 

i_jbt$joll £, 3 jq>jqJI 

Oj^xi «d l3>i>l3 ibjjoaJI JLi9 £oJI 1^3 ^ pl 4 jjluu z\^jj £pJI Jj 9 OjjoaJI j\$> sLoJaJI 
0 I Ojib»^li 3 !iSjLxJI 0 I 3 J qI Jj9 jjoocI pluj 3 4iJc 401 jujJI qI jjoC ^1 

ijo Jjo LoLa9l £ t >:> q1^3 Jj9 jjoC lj^j jjoocI pLj 3 4jIc 401 401 J^ujj 

bjJO&ll Jj9 fjO pQif>3 £txll Jj9 jjoocI 


> Ghufron Bkl 


253-252 .2 _>>JI . cIL>3joJI. 

-aUciS .c- j J ( LLa^j^ LL-sadJ -uij ILoauji-J ifllj Ic-lLaj ( ^ 

IjJ i j Ic-j-oj j(J UK [] UK IjJ \q 5l(J a 31 

-“U J*-J° j*j L»j < 'l jJb . sLi QaJ Jj9 6__>osJI jl^ jvS ctakJI o^J 
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3n>l ) Lu3>4771 pl 4 jJ3?j Jii> 0 i Jj9 jjojcI o° uU/ ^b l^2> ■ &>JI Jr*9 jjoiicl qjo v_jb 

4jI JV*^j jjOC \jJ I JLj ( Jli qj 4ojkc ) qI ( gj j> ^jjl ) bju>l JlS ( 401 3uC ) bjjeJ Jl9 ( 3n >jo qj 
£tp^3 «-S^LoJI biaC .^b JLo 9 £pJI Jj 9 bjjoaJI Lo^Jr: jJlai 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/955776971 111778/ 
www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/965819396774202 

4276. HUKUM MENDAHULUKAN MENIKAH DARIPADA 
HAJI 

PERTANYAAN: 

> Ahmad Rofi'i 

Assalamu'alaikum.. Malam jum'at yang lalu saya sudah mengamalkan ijazah amalan punya yai 
Rampak Naung (mempermudah naik haji) dan Alhamdulillah adem rasanya... ± dari jam 1 
sampai ± jam 4 V 4 hampir subuh... Mohon barokah doa nya yai...untuk kami yang 
mengamalkan...maturnuwun.. Tinggal sekarang mikir mau nabung buat nikah, apa buat naik haji 
dulu atau dua dua nya ?_? 

JAWABAN : 

> Dik Ibnu Al-lhsany Rinduku 

Wa alaikum salaam. Kalo khawatir zina maka wajib mendahulukan nikah, kalau tidak maka lebih 
utama menunaikan haji lebih dulu. Wallohu alam 

4 ilc ljcsj JLi £&JI pj^iu CuaJI iJubiJj i £txll fjiiiij CuaJI i_ 9 l>j J ^al . . ^KiJb £t>JI u^bjlaJ 3J3 

Lu^lc J . . 4 JbJI oiS> &>JI Jj 9 0L0 3J3 .bjJI <s$ £,393Jl «kb i_Jc 3I Jjibu o! JLb 

> Mas Hamzah 

Sama dengan jawaban di atas, kalo khawatir zina maka nikah dahulu 
- kitab hasiyah qolyubi (5/475): 

6_>>b <ulj 4 >bJI Q^! pfi>l £&JI jJj JLoJI i_9j*z 39 ! CuaJI 493>J ^1101 ijJj ^b>l3 £t>JI <b «I&oj Lo Jlo 3J3 
jv 9 4»*r>3 Ory^ljsJI o° ‘ ^ 4 ^ 4 / 3>3 f»Lo)ll £j~£>3 < ijuJ>iJI jdc gsJb 

4*^33 jJI . 


- kitab roudhoh (3/7): 

qo pftl ^KiJI jJj JLoJI i CuaJI 493 >J ^ilill jJj ^Lc^b 1 0 j 3 &joJI 03^1 cP ^ols JJjo 3 J £jS 

£cJI ^jJj 49 jju 2 . 

i_c?j 4jl : <Ujo p^@aJI jJj ^3j LuoJI 3 . jcJ_>lII jdc £txlb 1 6_>>b ^ISjJI 4 >L> qL D 3 Jic 3 . j^gasJI bjLc D33> 

I3JL9 pfi>j4C3 Qjj 3 l_jaJI IjjjS 0^3 ! li^j pLo)!l ^3 . ^buJI i ^9 4 &o Lo , D 3 & 4JI3JI3 g>JI : 

Q>JI pj 3 iii 9 t CuaJI J q! pii . jciljlll jdc ^ q 1 I i £3jjJI 00 jdc £pJI i_u?j 

J^l ^KjJi9 ^|3 < . 

cLli Cujj 3S3 . q3jj^^!I gJo 9 ^3 i mfiboJI \sS ^j^a^JI 3fi> p&jjC3 guSljaJI ^jC- cJaJ i^SSJI liS) : oJs 

Jcl 4 OI 3 - . " oi^joJI " ^_>ij jv9 1 x ^13 - 

> Ghufron Bkl 
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OiaJI iJpJ ^llill jJ| < epJI ^joj Lo 6j3^ioJI j3jo^!I X^)l 9 -iilo 3J : j^ljJI Jls ( ^>iJI ) 
1 6_>>b ^KJI 4 >b> 0 L D3IIC3 i j5gjo>JI &jLc i £txll jJj jjo pfi>l £&JI jJj JloJI Uijj ^9 i 
Lo l 3 j+aj 3 i ojift «tlL=JI3 £txll [ 59 i^pO ] i_dj 'i 4 j| OjLaJI j^ill jJj 1 (jciljlJI jdc g>Jl3 
ilji QO jdc £txll i_j>j : I3JI9 qjjSIj&JI qo jjj£ q!I3 ! li^j qjjo>>JI pLo| ^3 i £&JI yS& 4 ao 
lifi> . ^llills ^3 ! JLzbsI £pJI fj^iu 9 CjusJI vJtij fJ q| pj t iJCil>LJI 4j 3 > 3 J °J^3r! (J ^ 
jJj JLcJI v_ 9 jjud «iJ ^3 1 is£ jsLLujj 3 g>JI 4 ojJj 4 jL i_jL>*z 3)II JjjOb» ^3 i j^ljJI 

iS 6 i_uUI 3_il (jv*^)laJl3 jcsjj^jjJ^ iob» 3-1! (Ukll li^j (jno i 4 juoi ^3 g>JI j^JJ3 i J*^! 3S3 ^llill 
JjoLjJI <_a>Lo9 t jvjOjU^ t qjjuo> ijwblaJ^ < ^jj>j }\ 3 gjn^joJI «UjLj^ ijv 9 vjvloL z>joJ 1 3 ij^oJl3 JjjisuJI «UjLj^ 
! j^ljJI 1S3C.} Jjii ^3 £U>*^JI 33» lbi ^9 o 3^3 1 M>br>3 D^aJI m>Lo9 4 mjJI i_a> L03 

~ q ir, cLo^33 _j3^jq>J| ^jC 4 JI 9 LojS . 


> Opick Syahreza 

Lihat kitab hasiyah qolyubi (5/475): 

j\j -<2ii5 -al 12^ .Lk!I xjC1j 4 

Jika ia memiliki harta untuk haji tapi di sisi lain ia juga ingin menikah karna takut anat. 

iL-a^L_fl llolj 12^. 1 a^ V(j 12^1^4. ILa jIa. jS jll^c £-2^. 


Maka uang.y di gunakan untuk nikah saja karena lebih penting krna keinginan nikah itu hal yang 
lulus / mulus dan kalau masalah haji ya santai-santai saja dulu ngumpulin uang. 


%$D J?- Jj< -»u ^ j'Ayj J J*J^ 4 - jD-^ 4 - ^ U jj^ak . 

Tapi imam harmain menjelaskan tidak wajib haji / tdk bginya. tapi kbnykn ulama iroq dan lainya 
menhukumi wajib hukum wajib ini juga di sohihkan dalam ktb roudhoh. 

- kitab roudhoh (3/7): 


ij£ Jj -aliJ iL-iail £.(j lioiSjjo i jLajl^ HiSl^ lkjR ILujCj 

Cabang masalah jika ada orang memiliki harta lebih untuk haji, tapi di sisi lain ia ingin menikah 
karena takut melakukan dosa. 


c liol(J U^a -G(j n jW. 11^.^ . A jo !'•> «iSJJ 


Maka uangnya lebih baik digunakan untuk nikah dahulu saja yang penting dari haji . keterangan 
inilah menurut ibaratnya jumhur ulama. 

jC-i]JO ji(j .^.LaA jLiLjO i jlk^ Pc5 -^ 4 


Ulama memberi alasanya krn kalau ingin nikah itu hal yang mulus / hal yang memang harus Ibh 
mnjaga pndngn, sdangkn masalah haji ya pelan2 saja dulu krn masalah haji hrus Ibih dahulu 
memahami bab hajinya. 

; tiA. V _ < LLi.^ a3« i jj • ^j- a .«I mlA. . jSj | j^.j| i 

Dengan demikian tidak wajib haji kalau keadaannya dalam sepert ini, gunakan saja dahulu untuk 
menikah. 


jl£(j £iijjl -«j Lkjlijjj jc-jjAj» iUjI ; jiu Ik.^ -c-S^ -»u i jIj Uj‘ 
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Tapi kebanyakan ulama iraq dan yang lainya berpendapat jika ada orang ingin menikah dan haji 
maka diwajibkan haji saja dahulu. 

i(j JUj jLi.^ . Jj» l(j .O —a LLtklj t lia.g: ISjJaJ 4 

Tapi tidak demikian, boleh hajinya ditunda dahulu, nikah dahulu tapi kalau tidak dihawatrkan 
melakukan dosa maka lebih utama haji dahulu saja. Wallohu alam bis showab (NN). 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/956483507707791/ 
www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/965841 500105325 

4361. PENJELASAN SEPUTAR MIQOT ZAMANI 

PERTANYAAN: 

> Kumbang Gurun 

Assalamu'alaikum. Ada titipan pertanyaan : Dalam manasik haji dalam pengertian miqot zaman 
batasnya itu sampai mana ? 

1. Apa yang dimaksud dengan bulan-bulan haji ? 

2. Apa yang tercakup dalam pengertian pada tahun tersebut ? 

Contoh : seseorang ingin mengerjakan haji ifrod, tapi pada tahun tersebut dia pernah mengerjakan 
umroh, ketika datang bulan haji diapun berangkat menunaikan ibadah haji, apakah termasuk haji 
tamat'u atau bukan ? Monggo diwedar 

JAWABAN : 

> Muhib Salaf Soleh 

Wa'alaikumussalaam. Miqot zamani itu adalah waktu yang sah untuk ihrom haji atau umroh. 

1. Adapun miqot zamaninya haji (waktu yang sah untuk ihrom ibadah haji) adalah bulan syawal, 
dzul qo'dah, dzul hijjah. Adapun umroh maka sah di waktu kapan pun . 

2. Dirinci: 

■ Jika dia haji BUKAN di bulan haji maka dia bukan haji tamatu namanya tapi haji ifrod. Kenapa ? 
Karena dia umroh di LUAR bulan bulan yang sah ihrom haji padanya yaitu bulan syawal, dzul 
qo'dah, dzul hijjah. 

■ Akan tetapi jika dia umroh nya di bulan syawal misalnya, maka dia disebut haji tamatu' nantinya 
jika terpenuhi syarat yang lainnya . 

Syarat haji tamattu' terkena dam : 

1. Dia umroh pada bulan bulan haji. 

2. Dia bukan orang yang biasa hadir di masjidil harom. 

3. Dia haji nya pada tahun itu juga. 

4. Dia tidak kembali ke miqot makani. Wallaahu Alam. 


£AS g-c ) £ o^jiuuJI oljjjidl. 
qLuI CySl^l 3 : 

). OjjoC 3 ! <U9 iSill 093 JI 33)3 : juLojJI olajjoJI . 

4>>JI iSi jjiiC. 3 iSi 3 JI 30 : £pJI : ^pJli 093 . 

093 (j*9 : OjjoaJLi 09 3 . 
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0*V u-o 1 g o^jiuuJI oljj_jiuJI. 
gJI jJb bjjoall p 09 iSiJI 3^3 gjimall . 

4 ajJ j p.sJI 4 jJc i_a>j 
\ . £t>JI o 9 DjjOoJIj pj^J (jl 

T. pijJI ^XujjoJI i£j*£> b» Js>l qo q3^j 'l 0 i 
T. cUluJI uddij o 3 g>j qI 
£. cjLojjoJI jJ| g>jj ^1 jl 

> Jasmail Jeep 

Ibaroh yang sama Dengan Muhib Salaf Soleh 

^jjocsJI o 3 <UJl <\a>j s?33ill Jls 

J| Slc 3S , jjoiud^ 4 S>jo( jdooj o? S^L pjiJ ol olijjoJI jJ| S3S2J ^ qT “S^cudl b^j^j 0° — IjJI JojPjJI 
Jj J 3 >i p '<&o o? ^ Jpl 3J3 , p? ^ gJlL pji>b fUio ^sLujjO vjJ|_9 4 io OjjoaJlj p_pJ «-SSJI plLoJI 
Slc p jlc 0IL0JI J3IS gdjS - oJlsd 7 m cL 2 j ol OjJJj iSill M>]\ obyLi &h 3 lojJo 0IL0JI 
Slib 4 siJ>JI ^jjjoC olido 0 6 ob > J? p_pb 4 j.JJ plijjo o? 4^0 J] plijo J| ilc 3)3 , lo_p>jo 
PsJ (Lolqj=>^<oT3) , 4J3S 4 j)! £3 ^jJc3 , ^ (Iq 3 >SsI) oLp3 ?j 3 9 ‘PjjoC olido J] i3&Jb> 3^ J ^9 Jj^C oli J| 

; PjSJI ^l>IujoJI i 5 j*plS o? 03&J uJJ 8 p>3jo o? Jpl 4 -^ 

^11 u-o A s_>> os 9 UJ p^ll 

b^saill i5i 3I JI30 oi gJL Jal Isld 4 j^II { gJI jJ| b_>oJb o° 9 } - 3C3 - c UJl Jls: ( 0&9UI Jls 

jljyi qj 3jjqC J39 3^3 1 gJI oS J>^j oP p3*A! ol ^ ol 9 JifcJjo jLo 4 >JI iSi 3! . 

^>>1 ijv 9 3 j}IjJI pb^ll o° ^llo j >I o3^J ub pJ P I?! cpJI O 0 ^ O^ 4 jIc 3 I ( Jl 9 ) 

pbl ^3 4 j 9 pLcu ^3 < j >jJI p3J 4 j 9 p 3 *z 3 p3J o 3 q3^!3 1 O 0 ^ ^ ! <&.>£■ 

^jl> 3^3 o 3 lia> J3sl jl j>j_ P3 1 J> ia 9 1 $j 3 l 31 Io o° ub A^S ^4^ c 4 Ul juill opJ ojuo 
I pC pJjuj3 ^Ulc <UJ| <Ull J>uJj Mfi>i OJjO pbl p3*Ai Jl 5 O 0 u 3 ^! -^3 1 oljl ^ 9 3 i ?jjo . . . 

> Nyuprih Restu 

‘ 'l ^ i ) ^ 1 Pjill puujlii o/l jdc iSj3^LlII cbob» 
vjOI^ joJI 3 ojlojJli JpLJI ( oliijjoJI o° w ) 1 ^-P‘l ( cbol o^J^I GP^I °lpl33 )‘- 1 
093 41 udJI gjjQ >9 : bjjoail cLlujJJLi I0I3 1 «tscsJI iSi qjo JLJ jPC3 i b^aiiJI 3^3 JI30 : g>JJ ^PujIIIj ojIjojJ 19 

djol_p»)l 

<b 3 iSjj JL o 3 <b P _>>l 3J3 < 4J3I o° S?l ■ JI30 ^393 i ^ pl>>}ll pl ( gJJ «IujjJJL 4J39 ) ‘ 

biiaiiJI 3^> 4J399 1 C U>3JI ^3!! Jc OjjoC Jip pJ . . *_ 9 JIzko °si)ba$ <b 3 jj P Jj jJj JiLuI p JI30 J^lfi) : 
Jc cbJI jj ujJ : 4 >JI iSi 00 JU jP^3 ^393 ‘ 4 j 9 JLioJI oC 0^3^ JJp ojOuuj < ^uo 9 ^ll Jc »_slaJI gjiij 
JJi o 3 gJb pj^l < >=JI p 3 J >>9 J| JI30 J3I o° 3 ^ 1 ^ ^sJI 6 . 3 ^ 3 -! JJ < 5*^3^ll . . 
0 ° l?l J>j 03 < iJjaC Joaj JJbsO . . 49 jJL '—93^3JI ^19 ol 1 ^49 ^ ot?)H cJy pJ ob ^^1 
j4C o 3 p__>>l 3J lo£ 1 OjjoC iasiil . . j^ooj 33)3 __pdll «tLJ gJb ^>>1 o^ ^b 1 ^ 3^1 ‘UPaj ^IojJ 
lo J| v- 9 j*^jl . . 4 j pjJ lo 093JI JLfij P liji ! p3jJJl3 jJaiJI pio pl>>)!l o^ 1 OjjoC ^Jr! . . Oj^il 

<b PJI3 JUL J^ibJI ojj jj 9 ^3 ! cPLoj 

bjjoJI iSl : 1 $joI_>>)! 093 «UJI gjjo >9 4J399 ! " gJJ ^jjuajJb " ^ 3^1 JI20 ( bjjoaJJ ^Luailb L>b ^39 ) 5 1 
<U 1 >j Jj 9 oK ol CP-II JJ bjjoJI JJi| ^Luo^l i gJb Io>>jo ?j 3^ g-OjU 1 $j pl>>)ll gjjioj J 1 
O-J Jbili ^1 OjjoJI o^ 1 OjjoJL Ioj^jo ^3^3 1 jujo o° jJI JJ3 toaj o^ ol u-JLJI O^ °jpJ3 

bjjoaJI 

Link Diskusi: 
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www.fb.com/groups/piss.ktb/947936795229129/ 
www.fb.com/notes/98637421 8052053 

4503. KESUNNAHAN MENGANTAR ORANG PERGI HAJI 
DAN TITIP DO'A 

PERTANYAAN: 

Assalamu’alaikum tadz, pertanyaan titipan tentang ibadah haji 

1 . hukum mengantar orang pergi haji? 

2. hukum nitip doa kepada yang mau pergi haji? Minta referensi kitabnya juga yah ( Yanwar 
Bekti) 

JAWABAN : 

Wa'alaikumusalaam. Mengantar orang yang hendak bepergian, baik pergi berperang atau pergi 
haji, ini hukumnya disunnahkan. Syekh Abu Bakr al Ajurriy (Hanabilah) menuturkan bahwa : 
Dianjurkan untuk mengantarkan orang yang hendak pergi haji, mendoakan keselamatan, dan 
menitipkan doa padanya. Bahkan imam Ahmad pun pernah mengantarkan ibunda beliau disaat 
pergi haji. Adat mengantarkan orang yang hendak bepergian haji ini juga sudah berlaku di 
masanya Nabi Muhammad shollallohu alaihi wa sallam, ditempat yang bernama Tsaniyyatul 
Wada', dimana dulu Beliau pernah ditunggu oleh orang-orang selepas Beliau pulang dari 
peperangan. 

Referensi: 

- Mathalib Ulin Nuha, juz .6 halaman. 472 : 

£oJli 4 joI - 4J 3 C.Su J 4 jJLjj03 4cI:> 33 ^bJI gjj^gj jSj 3 O J &3 

-Al Furu' Libni Miflih, juz.11 halaman. 364 : 

N iSjlaJJ ij'CSy cJ O^aud Lo " S>bj J^ill Jiii _ d 3 C.SJ qI 4jJLUJJ 03 ^bJI gjjcii i_jLpuLudl j &>3 
401 Jjflj : Jt>jJ J 32 J gUaobuj " I JL 93 _ j 3 CiJ gddllll 1 J 3 S JL 1 I 3 jjoC ^1 LaaujjS ^bJI L 0 I 3 _ Ja9 
«_Abs>l 3 Aj >I piicI 3 4Ul JLflj " 4uaJI ^3 _ ‘Ujj jJj ^ 3 aJI <UL |3 b9jj3 JJjoC j^J 3 

jjoC 1 S 3 j _ dbiaaj 

- Syarh An Nawawi alal Muslim, juz.13 halaman. 14 : 

1@jJI l j 3 c - i 3 jQ JI 4&o jvjijjoj 4jyiuoJI CjjjOuuj 4yijall SuC 4u) L 0 I 3 

- Syarh Shahih Al Bukhari Libni Bathal, juz.5 halaman. 241 : 

IfiOJC ^ 30 ^ 3^3 1$jJI 6 l_>nJ I 3 ^bJI 0324 ^ I 3 J& JJbu Cmu LojI 

- Bayan Misykah al Atsar, Lith-Thachawiy, juz.5 halaman. 86 : 

401 J3jujj qIS J19 juakciJI ijjj qj 401 SuC ijC ±q>jo ijC juakciJI jul 4 oLj ijj S>Lq> Luii> 
pillocl fjl 3>3 p^juLo^ 401 £,^ 3 Ljdl " JL 93 gj-^l 4 jD gL Liu> gi*ij N pluu 3 4jJc 401 
pXJJ 4j\$ 4io ^ 3^3 ijo 4joXjjJLj ohs> 1 4ilc yyCu 1 «UoJj ^1 i jlc gJUbjjJ t_jJ»uLujJ 3 i 
Jiij 3 1 gj Jjj$ . Djji v_9l>j qjo 3 I LjjouuJl5> 3 I pJc li 3 ! 0 q| ^!j jv9 <UC J£j 3 

pJ 3 1 4Liliio Jls . <ulc lioJjuj p^9 N qojo Lulc pJLu jo ^ujI Ll£I : LoLgJ JI 9 4jl ollil 
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http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php? 

idfrom=4989&idto=4989&bk_no=28&ID=962 

ctkc|3 < 4 I> 9 Lcuo3 4 jJ| . 4 AP 4 oaj <ll Cj:Ol>j 4 ii$J J3JJ &3_>C JJLo i-jjzS i_ 9 l 1 >j ^3 

Cj^>jo 4 jl __>S)LkJI 4 j^! 1 LAjI 6ilc3 i_9 _>C 3^9 4j3jji <toaj d Cj.A>j qo 4 jji$j L0I3 i jjAJI . 

d JI&j qI ^^3^I3 : Jls1 4 jjjiJI ^oajJI JV 9 DjSi LoS i ^Lsjjudli Jiij ^3 jjL> 3S): iS^gJI obS JV 9 JI9: 
(ju^jJLi l$Jb qoJ cLcaJI3 1 Lfljj 4 aaill 4J3J 4 j 9 qJ 9 dLic «Ij 401 qo L03 1 401 JUocI Lo dOifcJ . 

jyAij 0 i bacujj Lo : Xj J*AaJI Jaj 1 4J 3C.Su pl 4 jJLjj 03 4cl:>33 ^bJI §jjAj ^LcsuuJ j&>3 

03 CSuJ ujdlill ^3 : 4 j ^9 JUI 3 jjoC qjI [ ] baouuj 9 ^Lxll L 0 I 3 i Ja 9 N iSjl&U . 

MUJAWWIB : Akhbib Maulana, Muhammad Harsandi Kudung Kanthil 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1057440687612072/ 

www.fb.com/notes/1057965380892936 

4504. HUKUM THOWAF MEMAKAI KENDARAAN / KURSI / 
SEPATU RODA LISTRIK ( SEGWAY ) 

PERTANYAAN : 

> Ale Lukman 

Bolehkan bagi kita yang sehat, berthawaf dengan mengendarai kendaraan ? semacam sepatu 
roda elektrik ini (Segway, lihat video) atau yang lainnya? bagaimana pula bagi yang sakit? thawaf 
modern... 

JAWABAN : 

> Anake Garwane Pake 

Boleh, tapi lebih utama berjalan kaki. 

v-uSII jb iSjjuoJI iSi^loJI qj ^q>jo ijj jJb l jjud>JI 3 _il plo)il m&So 4a9 *s3 jujSJI i^bsJI 

p1999 /_a1419 :jAjJI 4^ 4iokJI 

OjjoC i_ 9 lb vjvjjJ I Q^! : 4j9 i_9X> i_9_>cj ^1 Loo Ia3>3 i_jSIjJI J*A 9 l 3 ^3! juiLoJI : J^a 9 

<0^ ‘ LSIj <Le\si\ L-9I3J0 [ OjjoC Ojjo i_ 9 lb Loj|3 1 LiLo ] t_9l3Jo jv 9 i_9lb9 1 LiLo 4 JS 
jjC 3I qIS lj3iao oIjj>I LSIj i_ 9 lb q[9 1 4J3J JLjjLj ^XujjqJI (jdOpJu q°3j ^3 1 ‘U^jjo pb>jj (jddLiJI iSijj 

Jb>j 4 jJc pJ> ^3 t ! 


> Mas Hamzah 

Menurut madzhab syafi'i, thowaf dengan berkendaraan bagi yang mampu berjalan hukumnya tidak 
makruh tapi khilaful aula. Lihat kitab muhadzab (1/37): 

<b q!S ol 3 < fJ3>N3 ujjlill p>l j LSI J i_9lk> N <U^! X>lj i-ijlaj q! I 3 ) jJLsj 4Ul <\a>j iJlLzDjoJI Jls 
4 *Ajjjo Cjuo^ 9 l$jj [ l$iC 401 ] 4olLj 03 ^ pJ ! LSIj OjSj pJ ^L>lj «_ 9 l 3 JoJI 4ao , 3 ^ ijAjjo 

i jL> jSc jjC ijo LSIj qIS q |3 { 4jSIj CUI 3 udjIjJI slj 3 jv93lo } piuJ 3 ‘Ulc 401 401 LgJ JLq9 1 

03 JLUJJ 3 udjLJI oljjJ LSIj v_9tlo pluJ 3 «ulc 401 jujJI 0 I jjL> i 53 j loJ) . 
^Lb>j qjouo 1 3I \yzj£> jS&l ^!j ljSjj ^3 ULo ^-93 Ioj ■ Ljjbwol JLa9 ( plS>^ll Lol ) 

<019 liS . jJ 3 ^!I lAILs «liSJ 4aljS X 1 jL> X LSIj v-ilb oj9 . dai) i5iJiij3 0 j 3 ^b jJj u-jLJI 
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<dij < Lubwol _ 


> Muhammad Khadhiruddin 

Hukum thowaf berkendaraan Ihkhtilaf: 

- Menurut imam kharqi riwayat dari imam ahmad tidak boleh jika tanpa udzur. 

- Menurut imam malik dan abi hanifah boleh dan mencukupi hanya saja harus membayar DAM. 

- Menurut imam abu bakar dan ibnu mundzir dari madzhab syafi'ie boleh dan tak harus membayar 
DAM. 

UjjLc ojI gj 9 0 IS N uSIJI v-il^ piaJI Jfiil qjj pJa) :«Ujl 4 xi>j «lobfl gjl JlS 

oJl9 ^IolLj pl ^3 ^jJI plx**y J dJc <3 £>o g9 i_9lb pluJ3 4 j 1 g «UJI ijv-L^o julll 0 I i 53 j! 

lagjJc Jjsuo .4 jSIj 0JI3 udjllll slj3 qo g93b :Jlo9 jvSLil gjl pLj3 4 jIc <UJl jJ*r> 4 JJI J3*jjj jJj 03^. 
P$jJb yjjllll oljjJ 63JJ0JI3 iiLoJI qjj3 CuJLj jdc pLu3 4 jIc 4JJI jJ*r> gjjJI ijlb !jjL> JL93 

.03jiC udjbJI qJ 9 03JLJ. 

ic jjaJ LSIj i_9l3bJI o Lu g9 JI93: 
*>\ CjL^jJI 3^3 CSj^sj 'i 4jl gUjiJI p^lS p3^q9 jSc jjal ^3x3000 3I LSI_; »—9I3J3JI Lob 
jSc jjaJ 141J L$Ja9 j >j pJs CjjJL Jjku ibLc L$j^3 .iOLo CujJLi v_9l3JoJI : Jls piuJ3 4 jIc «UJl gjjJI 
g>j qJ 9 !^joj 0 IS Lo ^uaj Jls 4jl ^!j 4iu> 3J Jls JJLo J39 3^3 piu 0jjc?j3 4 j_>>j ! 4jjLidl3 i iOLollS 
iiilLjdl3 .ujdyOuiJI i_j 3 j £3 Jj 9 §9^3 IjLflJ 49 jSU 1J93 3J Lo «Luib g>JI qSj g9 40I3 djJ 4)^1 pju Ojjc* : 
lSUo piuj3 4 jJc <UJ| gjjJI g^! ijkoJI ^13 ga9LjJI i_jxbSo ^3 jSj j)jl kjbcU 4 jIc cjui ^3 
iaJJao v_9l3kJLj _jjoI jJlaJ <UJl 0^3 ipLj3 4 j 1 c <UJ| gjjJI Ja9 go J39 ^1 : jiujoJI ^1 jb 
j^jjI .J*z39l ^1 >Ij u9l3JoJI J\ gS ^3 . JjJi jjaj JjJkoJI ^yiu j3>j ^3 <b jol LoiiSs. 

Dalil dalil hadist terkait boleh dg adanya udzur: 

1975 - ( sl j 3 gS^b : JLo 9 pJLj3 <ldc «UJl jd^o juiLI JJi Oj^iS ‘Lojjjo g£>3 Ox)i9 L@jl } «loluj pl qC 

l5ix)giJI^!j ^cLoixll J 3 J { 4 j£\j OJI 3 uddllll ) . 

1976 - ( jdc gl^l JV9 03_>oJl3 kzDJLi3juJLi pJjuu3 «IjJc <UJl ‘UJl Jv-ilb } : Jls jjk ^3 
3JI3 pLux>3 ^o>l 0I3J . { 03^ ujjLII qJ 9 O3JLU3 L 9 jjiuJ 3 gjjLII oljj q^I 4 jl>>j 0 lj _>>>JI pliuoj 4 j}>\j 

tfjLuJL^b). 

1977 - ( ‘USilj^ o^jJI pJj'juJJ Ojjaj jdc £,1^1 <k>o g9 pLuj 3 «bic «UJl jvLxd jujJI v_9lb } ! cJl9 «tiulc gC 3 

pJjujjo 0 I 3 J ■ { (,/uLiJI L-9_j.«<oj qI ) . 

1978 - ( jdc ijul LoK jdc v_9lb9 jv^Liu 3^3 4^x> pi9 pLu 3 «ide 4JJl jvLo jujJI q! } ujjLiC ^jI qC 3 

3^3 ■ :;uQ= d °Isj ■ { o4^j ^bl 49I3I3 gj9 Ixxl9 1 g>>xu o^jJI pJluul ) ■ 

1979 - ( oJ 9 3B3 4 lujl LSI j {>3_>oJ I3 k-oJLiu i_9l3bJI u^Lc 0J9 } : Jl 9 JjabJI jul ^3 

«UJi J3JUJj 0 j: Jls ? l3jiS3 139^0 : ^39 L03 : 0J9 < ^^3 139^0 : Jls ? «tiud <d ^3x10 jj JL039 
J 3jujj qIS 3 : Jl 9 t O34JI qo jjl^l ixi>x) ISa t ±jo>jo ISSi 03J3&J (jjjlill «Uic jjS pluj3 4 j 1 c ‘LUl 

ixi>l 0I3J . { J*xo9l gajuJl3 i i_jSj ^uic I3 jjS L0J9 qjj ^uuLJI v_jj*Ai ^1 pLu3 ^bJc «UJl jvLxo «UJl 

pLuj03 ) . 

> Kang Dul 

1 . Jika ada udzur seperti sakit ulama' sepakat boleh. Jika tanpa udzur maka hukumnya khilaf. 

2 . Ada ulama (hanafy, maliky, hanbaly) yang menganggap belum cukup (artinya harus bayar 
dam). Ada juga yang menganggap sudah mencukupi (madzhab syafii) 

- Almaus'uah: 

10 :W£!j aljUi 

Point pertama: 
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- Jn (J*t a V- <U| 4.,a1ui ^)ic- a! (jl£ lij L_l£l^)II L_fll <^\J ^ ^j4J V 

4j&\ j Cljij (jaUSI ft| J j (j-a C5^J^ ■ LS^ ^ (1 ) ■ 


Poin kedua: 

^lill (jj ;Lo^jc. Aiil ls ^*J (_)4jc. ^jjl 1*';^! (2) ^3 <Jc- ‘. <^J V <ji ^1 4 jt 4' >n'l i_lA33 j3c. !>b lj£lj <_a! jlal! ^ I jjlii.1 j 

^jic. ^aij-aj 4jlc. <111 Jn t^ll l—iUa | ji-a. (Jlij . (3) UT>^ <1 fiVhiij ( JJ*J ( _ r lc. £-j3jll 4_a^. ^ i—iUa ^aLoij 4jlc. <11! ^G 
jjij j'!--''l 3jjii j caj Vj <J ^ji 1 GG a ' a ' l -1 ■“ c_al_jJallj Jl*j <111 fj)I j ." (4) oj^JaIIj l&j^al! ijjjj CLmlU <!il^lj 

■LaaJ (jc. <j1jj jAj 4(Jj13 


Point ke tiga: 

(_£3aJ t^k 3^a.lj <j£1LJIj <jibJ! 4 _jA3j 

Ja - 480 / 3 ^11) <_s^ja-i." 5 -jSIj ‘-^-uij (_^l4l Gjj (G« (1)_tA) < — 

^ (3) .480 /1 's4J-H ^j ‘283 / 2 jr^l ^ «105/2 ^ (2). (^ i - 927 / 2) « (^Ul 

^Ioiaj (<jiLll Ja - 473 - 472 / 3 ^lll!^ lSG^ 4^ 4_x.^ii ." f»V'“ l l JJ*J cs^ 1 " 4..>:\ ^3 >-.iUa " |(_}jiljC. 

2) ^iui^ " oj^j/Jlj IL^alt GHj ‘—^4 4 jL*.Ij (_ S J£■ (4oij 4 j1c. <111 J G t^jjl! i—iUa " ;i*nW (4) ( < _ s jLJ 1 la - 926 / 2) / 

" 927-c^lia) ... 

^lill jjL ;<Jc. Ijljiailj 4_1c. t—'akj ^juiittll ( _ s lc’ jAj lab bSlj ^ «1 l~i (j4 tl —^al^-lall >“'l 'T»lj (G“ 1 —sl_jlall ^3 ^juiall 

jjc. JjUlS U£l J 1^1x3 G?J ^als almllj <—iljlall ifilj . (1 ) olab-all 4j jIai dmlb i^ljiall ; Jll ^alj-aj <)lc. <111 ^G 

I_12>.j3 <j 3 L-aij lillj i_12ljU t<ajt7it i. Vil 1-11 ( _>jill (_lSI jll J i (2) {(JJJ*1I drnlb IjSjlaJj} ;<1 jSJ i^ljlallj ^>aai <111 «»5Luall£ 

^j.j.j.11 Loi . ^i_iljla^ (Jjj^aSjll ^)lajjj .^3 <jl*3 oS^)u 3lt jlj 4o3lc.VI <Jx3 ASlai ^1^ G) )<i3la-ll 3ljj i^Gb 

j3c. J;ULlj 4 j3*l <jja-i3 bSlj (3) 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1056160057740135/ 
www.fb.com/notes/1058363474186460 

4519. JIKA SAAT HAJI MEMBUNUH HEWAN YANG TIDAK 
ADA PERSAMAANNYA 

PERTANYAAN : 

> Adhek Syarif 

Asalamualaikum wr.wb. mau ikut tanya, kalau orang haji membunuh hewan yang tidak ada 
persamaan spt membunuh belalang dendanya bisa sedekah kepada faqir seharga hewan 
tersebut. Pertanyaan : yang dimaksud seharga hewan tersebut apa harganya belalang? Kalau 
belalang satu apa ada harganya? terimakasih mohon pencerahan dan disertai ta' bir kalau ada 

JAWABAN : 

> Muhib Salaf Soleh 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Seandainya hewan yang dibunuhnya seseorang yang 
sedang berhaji atau umroh tidak bisa diserupakan dengan unta, sapi dan kambing seperti 
misalnya belalang, maka boleh bagi dia memilih di antara dua ini dam (denda) berikut: 

1 . bersedekah dengan harga belalang tersebut (artinya belalang tersebut kalau di jual kira kira 
dapat berapa ..nah harganya tersebut disedekahkan). 

2. berpuasa dengan jumlah mud, maksudnya jika harga satu belalang itu 3 ribu maka dengan 
harga 3 ribu itu berapa jika dijadikan mud, misal dengan harga segitu dapat 4 mud. maka 
wajib bagi dia berpuasa 4 hari. Wallohu alam bis showab. 
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OYI y-o ) £ 6 .xpujdJI oljjjiuJI. 
3 ! .Y lolalo ‘tiojiij ^jj _>pju9 il_pJl£ pajJI qjo Jio <d pJ N 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/976556489033826/ 
www.fb.com/notes/1079336318755842 

4529. HUKUM MAKAN SAAT THOWAF 

PERTANYAAN : 

> Aby Nahza Al Asfhany 

Pertanyaan titipan : Bolehkah melaksanakan tawaf sambil ngemil / makan 

JAWABAN : 

> Opick Syahreza 

Wa alaikumus salaam, makruh makan / ngemil atau minum ketika melakukan thowaf, sebaiknya 
orang thowaf itu harus tenang 
- Fiqih ibadah syafii 11 : 

( J» Kfi IVSJ jllije_s 4^1 -al?A ji(j !□ U *.< ij jjjL$.l jLSj Jajiw. 1L_! jl jjp 

Ia-j - 9 - 


- Majmu' syarah muhadzab : 

iS^lJ liiajli—a i Li.i_a t -nlaj Jg-al -a-ojai . il(J \ V 

LUajItj i£jA< t t t^-r 1 V(j JjS< La-uijj \_yn £jiA 4 . 

jlLijt—i jl(j ILijt—i k^i nu^iki^ 


> Mas Hamzah 

- kitab majmu' (8/63): 

IcjjOl> Iq$j ^3 LolqJjo i>l 3 J Lil 3 kJI Jbuu ^3 < v_9>l 43>Ij^3 < Lil^bJI J^!l <ll Dj^J 3 . 

Bagi orang yang thowaf makruh hukumnya makan dan minum dalam thowaf, makruhnya minum 
lebih ringan, dan thowaf tidak batal sebab salah satu dari keduanya juga tidak batal dengan 
keduanya. 

oi o^ juSJ 1 pjLoJI juaoj 1 ^3 JV 9 cLoJI v-jjjij (jjj L 'i : &&L Jl JIS 

LJ^I . 

As-syafi'i berkata : tidak masalah minum air dalam thowaf dan aku tidak membencinya, dengan 
makna berdosa, tetapi aku suka meninggalkannya, karena meninggalkan minum saat thowaf lebih 
baik dalam adab. 

O^ S? 3j ■ s'Mjo)!I oi JlS 1 i^bdl u>L) iJtil 0 I 3 i_jjjiJl 3 JS^il 0 x 103 

3^3 (Jjuj 3 <ulc <Ull I ol } ^ 3 o° ^ 3 j 3 ■ »— 93 J 0 J 3^3 o_>ij 4 jl u-jIlC ojI 

3S3 { «—9I3I0JI ysS sio piuJ3 «UJI (juiJI 0 I } (jjjLc ojI ^3! c JsJ ■ Jls { 

picl 4 DI 3 .bttJJI Ikg-i . 

Termasuk ulama' yang memastikan makruhnya makan dan minum saat towaf dan minum lebih 
ringan makruhnya adalah pemilik kitab al hawi, imam syafi'i dalam kitab al imla' berkata : 
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diriwayatkan dari ibnu abbas bahwa dia minum dan saat itu dia sedang towaf.dan diriwayatkan 
dari jalan yang tidak tsabit bahwa nabi shollallohu alaihi wasallam minum dan saat itu beliau 
sedang thowaf. Al-baihaqy berkata : mungkin maksudnya adalah hadisnya ibnu abbas bahwa Nabi 
shollallohu alaihi wasalam minum air dalam thowaf.ini adalah hadis ghorib dengan lafadz ini. 
Wallohu alam. 

> Ghufron Bkl 

d Dj£j 3 33)3 (jvi i5_93ill J13 sljjl 3 ! DjIj 4AII0JI3 4j&9LjJI 

j^LdJI JIS .Isujcx> Lagj ^3 Lo^Jjo ^>I 3 j USI 3I0JI JLy ^3 £ »_Sbi.I 4fi>lj^3 .iJl^l ijv9 LJJAJI3 J^ll: 
0003 .i_a)!I (jvi oSji i_ol juSJ ipjLoJI ju&oj ^3 v_9l3kJI &S cloJI (jjjL 

j^lil .i^bJI i_a>Lo iJtii LjjjiJI J3 v_jjjiJl3 J£)ll fol J> jdc yjcu 

^3 «JSl ^3 149I3J0 iol go O^csjj ^3 jvi Jls ijvSJLo 3^3 JjJbJI »_ifi>l3J0 &S i_jlkcJI JIS3 
^33 Jjq> 9 njjdkvgJI 0 I ^!j cloJI ljjAj ol cljjl juLaaliJI Jls i49la*Aj ^3 

j^jjI .4ho 4jl __>3>lkxll3 lybjsuj ^3 .43>Ij£JI jdc i_j_>4jlj. 

ysS <b ^j^uoJI 3S3 ^Pulc jloooJI <ss& .4 jI 3 j JS^ll 0j^!3 .LjjjiJI ^ly 4yai>JI idC3 
Io^j 9 LjjjiJI S63 idjjiJI gjjJI Jio3 nj^JI ijl^bJI ^3 JS^ll 4a>lj^3 iLol^jS gjjJI 43>lj^ «_jLiJLII 

.O L>LoJI 

LAjI 4>jj ( 3) ijJjib. 3^3 juIjlOjJJ JJ 3I mJlbjo .i_9l3kJI elui I3 JS^II p__p j aJjIaJI 

p.Xu Djl&i)! .dJi Ja9 4 j1c p_py «ul jjC <43\$k <s3 dJi ( j*Au ^1 .lailb ) <03$ Jb> (i_jjA 3I J^l 3 J 4jI) 
j^jjI .4>juo 3^3 1 gjj&JI \s£ «lili _>Ai ^jI Oilsl ibiUdl ^3 O^LoJI. 

Jb» jdc i_j_>4jJI 3I J£)!lj t Jkyy 'l u9l3ixlj v jH. 
4jyA jul > -9j^oJI &&■9 9I3J0JI sLuI ^Ijiuj^Lj ^3: 
1- pl3 pLi LjuJc ^3 jJ 4J p^C3 ia9 pJ i_9l3iol OjjJLj l3IJo jjoC ^1 OjIj :J13 ijj qj JjjOl> ijC 

jJa iLs. 

O3JJ0JI3 LiucJI qjj J^jJI q! lhI 1 ^ : Jl 5 ctkc _2. 

jv^jjI .^jS3 iS>L>joJ Oj&3 t Lol 0 Jjj ^uo>JI OjIj :Jl9 vjvJ^uuul^l «ullsdl jul ijC _3 
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LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/988325084523633/ 


©2015 


v.piss-ktb.i 






MUAMALAH 


| 2486 | PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB _ 

10 M U'AM ALAH 

Bab ini berisi dokumen tanya jawab dan diskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan mu'amalah 
sehari-hari. 

JUAL-BELI 

Bab ini berisi dokumen tanya jawab dan diskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan jual-beli 
(buyu'). 

0049. Jual Beli dengan Sistem Kredit 

PERTANYAAN : 

Iking Iks 

Apakah pembelian barang dengan sistem kredit adalah RIBAWI,karena jika terlambat 1 - 2 hari 
maka pembayaran bertambah besar ? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Sebenarnya perdagangan yang tidak beresiko tinggi kearah ribawi memang dengan memakai 
system naqdan (kontan) namun demikian menjual barang dengan sistem kredit yang di kenal 
dalam fikih dengan istilah bai’ bi tsaman ajil (menjual barang dengan harga tempo) penjualan 
model seperti ini hukumnya sah-sah saja. 

Saat terjadi penjualan barang dengan memakai sistem kredit yang perlu diperhatikan adalah 
adanya pilihan harga yang jelas dari kedua belah pihak, sehingga tidak terjadi penjualan satu 
barang dengan dua harga (bai’atun fi bai’ataini) yang dilarang dalam Hadits riwayat at-Tirmidzi. 
Semisal penjual bilang pada pembeli, “Aku jual barang ini kepada kamu dengan harga 1.000 
kontan atau dengan harga 2.000 dengan tempo (kredit). Terserah kamu pilih harga yang mana.” 

JJsl) jJfcj ut OJS-i jf U*,t «Jbvj AS^^J (jAjiJt) jf IJUii A^*j J jl) ot (JjUjIj 

JLa*Jl Aa./a'ij AjLyai JlS jt AJU*~j iJjLi JlS jJ L*? 

Roudhotu Thoolibiin 111/397 

Lihat juga : Al-Fiqhu al-lslami wa Adillatuh, V/147; Tuhfatul Muhtaj fi Syarhil-Minhaj, 17/54 

Catatan : Meskipun terjadi TAROODHI saling suka rela antara dua belah pihak (penjual-pembeli) 
dengan transaksi yang mereka lakukan itupun tidak berpengaruh terhadap rusaknya akad, artinya 
transaksinya tetap dianggap batal dan berkosekwensi wajibnya mengembalikan barang yang telah 
mereka terima. 

Sedangkan transaksi kredit dengan praktek perjanjian pencabutan barang serta hangusnya 
uang cicilan disaat konsumen tidak mampu memenuhi kewajiban angsuran dalam jangka 
tertentu adalah tidak sah kecuali jika hal itu dilakukan di luar aqad (kharij al-aqd). 
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i j^ai t Ol£" 01 i—orljj L>-ly ioJAS JOAS* 01 **• <-jJA£JA» JIiL^AAj jA j <—jJ^AAj aJI J*»yll 01 j 

I j$i jl U» lyp JL*j a*j^j «j\P -A^p jt s*Up 0A£" _jJ IJSJ ajAap^; <_jJ^AI <—aap JL*j jl U» y |*JL«w« yiP-l lili A«j>rlj 

_*l .yJ.1 £ojit ^p UU-> J 

294 :y 4 jijj-sJi ^ly- 

al ii-J aIstJ^ OAiltj <AlA>- i_ilt t—SVT ajVAj t yill Oj^jj 4j^» c^t ( i-iit; i—*VAi4 aA y) y ^ el aUl ( aaj (J aA yj) 
Aly 0^ ^ATjjJt A» Jiy Olj OVAjaJl A*^J (^JAl Ot t_jAyAl £y )£j OiA U^jL i>j jJAS j^Ip ilj _jA <iy( kU 

—»1 £S“ ylp ^ aJp i_Jyil J_j4i' Jk» JK* £' 

^VA^"" ASAij i_jA*jtil ^j*5» J§ AptjS/I y&j Ai*A* A^*A>-tj Jy 01J LJAS OVAA^J AJyjaJ I AJL^ Jl ^jyiAtj IJUL > aitj aA y) 
—»1. Aa» L«jSyL> jf (*A4 VI ^Jp aAjJL OVAjaJl y ^a ji -j .Aty y j^JsAaAl J* A*»jAl y aIa! U> A»VAjP a jlPj JljiAl 

364 \y 9 ■.£ i 

^yrJl jt V-s*AAj iJh jt ^J.1 |*-4~J jf jj-JssJ.1 jA^ Ja j *io ApIj 0t< Jli*Jl yadiL» y y L» :lAJLa-t <_aj-,at A-J*' JajjAil 

aUalai ULjj |JL $”y aAs j-i d^Jj iu>d+al\ aU. t—i^Aa 1 - !>Aj JLiJl JU~aj ^ IJA4» liJLii A-Jij aA-5> jiiil ^Lail jt eJL£*Jl) 

SiLfiJlj ijywaJlj ^jja^lj Ja»tS|Ij <i>!>Aiil jLaiiS” liSljiAJ Aa«ls<a^ Aj JiJl (j^Aiai Aj^aliL V L» Jay*io ot Ijliil <-f>J«a}\ 
djliit <-a j-iaAt Jajj-iil O-ij Jj 1-*!>Aai !>Aj Liajt Ji*Al Jito !A» e _yAj UilT jt UaLa^ ^J.1 0-*Al d £ Ja yiSj tL» 
jA t dS~j (jy«^1 j»Ut Jl» tOl^Al jt jjl-t VI (J-^Aj v jt ti«o Jb\ VI JZ'b VT JaJ-£*S” Ipjlij ‘i-’jy L f°y *i jAjC) V Aa Jay-ij ot 
j»u ( *Jai Ajj u_~aJ 1I ya I JL» c^Jl ytL Jj t JLaacAt Ju-Jj V Ja j^iJl IJLfi Oy-jCj V UUj IJ j g ypj y*^AA) iLfiVI Ja yi 

j^jA-^j jt DUiaj jt tJjlyAl jf Jayo jL ^jVL ^ U ^lyJl Jay jJ J.yd.1 J \ij tU^njU yj J,l>Alj uyy*-' 
4ilj tUyAj yi ilLw» Ji*Al IJ^ y^iL» l yi\J\ Jli j%. y-J U t^jAt aJ^I ^Jl JJa> lilSjt Jjf ^ yS \yli 
aJp yj (^JLil J^yj.1 0>a«-^aAl Jlyt SjVAj Ajii yiil A«i«j jt Jayo A«t jt |JLP Aa^j d)t :^lJl <_J yaAl j»Jpt Jl«jj Aila>«^< 
Jayjl Jia-jj £*jl £yi JjAtij AJ al»_jAl (»jL (»jV ApUa jianD ^Jl t<_jlawaS/l yS'fj i_ju-^ail Aj ^Jaij A^ |JajA» jytiLiJit 
Lf>w> 1-yJilj tJajyJI I- *y- ^Jlj Ja yjl JJtjj yJlillj aajp a»jAj VAi 


Dalam transaksi dikalangan kaum Hawa sering juga kita dengar istilah YARNEN (mbayar panen), 
YARDU (mbayar gadu), YARSEM (mbayar karo mesem),,,, Hehe...Apapun jenis transaksi seperti 
diatas kalau jelas akadnya maka SAH, yang tidak sah bila dijual dengan model akad “Aku jual 
barang ini kepada kamu dengan harga 1.000 kontan atau dengan harga 2.000 dengan tempo 
(kredit). Terserah kamu pilih harga yang mana.” 

Bagaimana kalau beli barang dengan barang,...Misal beli minyak goreng dengan beras ? Coba 
ana contekin macam-macam definisi akad/transaksi dalam fiqh : 


yij> tjS- j y JlLJl» JIp-I y aLiaAI j i»yJLII Jjp £jJ>l d\S" ISI : cJjij AjaP- y J £«l jir\ (J ^yjljjl Jl» 
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l*-j ; JLaxJl IJLa J 
3J.sL* j ;UiL* j z^aAJL» j 4+aj[*i* : JiJl lij» Xij js- ISI j 
j l» j*? : ^ loij OIS” OM 

***** : s J*y o**' *i j 

IaJL* jt LJl*< i 1 j3*-$* 015"* OJj 

Sjlsrl '. { jB“ '. Zjuii* £*J.l d\S~ 01 J 

: ^c* aJ .a-*JI aJj jt 
L gfcj\ luL» 1 - jt lilJU» : l ^£“ l»waj jt 


"Berkata Imam Daroomi dalam Kitab Jam'u Aljawaami': 

~ Bila yang di jual tidak berupa emas dan perak sedang (alat pembayaran) dengan alat 
pembayaran emas dan perak (uang) maka alat pembayaran dinamakan harga sedang barangnya 
di namakan yang dihargai, dan transaksinya namanya jual beli 

~ Bila alat pembayaran tidak berupa emas dan perak (uang, misalnya barang dengan barang) 
nama transaksinya Mu'aawadhoh/Muqooyadhoh/Munafalah/Mubadalah (barter) 

~ Bila alat pembayaran berupa emas dan perak (auang) nama transaksinya pembelanjaan 

~ Bila harga (uang) dibelakang nama transaksinya kredit 

~ Bila barang di belakang nama transaksinya pesan 

~ Bila barang berupa jasa nama transaksinya sewa 

~ Bila barang berupa pembebasan hamba nama transaksinya kitaabah 

~ Bila barang berupa BUDH' ("hoho hihe" nya wanita) nama transaksinya mas kawin" 

[ Asyabah 463 ] 

Bolehkah jual beli barang dengan barang ? Diperbolehkan asal tidak terjadi RIBA FADHL (riba 
yang trjdi dalam masalah barter / tukar menukar benda). Namun bukan dua jenis benda yang 
berbeda, tapi dari satu jenis barang namun dengan kadar atau takaran yang berbeda 


.>>=■^1 (JLc- J-Aiii J-Aiiit l <j LS +*~ij 


Di dalam masyarakat sering terjadi berbagai macam perdagangan ada yang sistim kontan ada 
juga yang sistim kredit / tempo, kalau mengkreditkan emas termasuk riba g pak ustad? Sama 
halnya dengan hukum diatas, Kalau saat transaksi pihak penjual berkata " Aku jual barang (emas) 
ini seharga 800.000 dengan kredit maka sah-sah saja". Berbeda saat penjual bilang “Aku jual 
barang (emas) ini kepada kamu dengan harga 700.000 kontan atau dengan harga 800.000 
dengan tempo (kredit). Terserah kamu pilih harga yang mana.’’ Kemudian antara penjual dan 
pembeli tidak mengadakan bentuk kesepakan transaksi yang disetujui dan berpisah, maka ini 
tidak boleh karena harga barang (emas) tersebut masih tidak di ketahui karenanya transaksi 
semacam ini di hukumi fasid (rusak), berbeda hukumnya dengan bila telah sepakat mengambil 
salah satu bentuk transaksi baik kontan/kredit sebelum keduanya berpisah.... 
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Pada dasarnya jual beli saat buah belum nampak kebaikannya (masih muda/masih belum masak) 
tidak diperbolehkan karena masih rawan penyakit disamping akan menimbulkan gambling pada 
kedua belah pihak,. Berikut ketentuan jual beli buah dalam saat belum tampak kebaikannya 
menurut ketentuan syara': 

1. Padi, jagung, semangka, terong sayuran, tidak di perbolehkan dijual sebelum tampak 
kebaikannya kecuali dipetik langsung atau dijual bersama tanahnya. 

2. Kurma, kelapa dan buah dalam batang pohon lainnya, tidak di perbolehkan dijual sebelum 
tampak kebaikannya kecuali dipetik langsung atau dijual bersama batang pohonnya atau bersama 
tanahnya. 

Solusi dalam mengatasi masalah pembelian buah yang masih belum tampak kebaikannya dan 
belum di mungkinkan untuk segera di potong bila memang hal semacam ini terjadi di lingkungan 
kita dan tidak dapat bagi kita menghindarinya : 

1. Mengikuti pendapat Imam Syafii dengan Qoul Oadiimnya yang memperkenankan penjualan 
semacam padi meski masih dalam tangkainya asalkan bentuk bijinya telah mengeras (dapat 
diperkirakan rata-rata hasil buahnya di saat siap potong. [ al Majmu’ juz 5 hal 49 dan juz 10 hal 
472 ]. 

2. Antara penjual dan pembeli tidak mengadakan akad jual beli tapi mengadakan akad saling 
hibah menghibahi. 


(— jit jyp ^ t jdJ ( J ui jLoill kil IdS" J 

Siraaj Alwahhaab 1/308 


Wallaahu A'lamu Bis Showaab.... 

0063. Transaksi Jual Beli Secara Online 

PERTANYAAN: 

Irawan Khan 

Jual beli ONLINE leat internet, bagaimana ya ? kok ga sesuai dengan contoh jual beli islam ? 

JAWABAN: 

Mbah Jenggot 

Berikut ini adalah salah satu keputusan bahtsul masil diniyah waqi’iyah pada muktamar ke-32 di 
Makassar, 23-28 Maret 2010. (red) 

Kemajuan teknologi dan Informasi telah mengantarkan pada pola kehidupan umat manusia lebih 
mudah sehingga merubah pola sinteraksi antar anggota masyarakat. Pada era teknologi dan 
informasi ini, khususnya internet, seseorang dapat melakukan perubahan pola transaksi bisnis, 
baik berskala kecil mapun besar, yaitu perubahan dari paradigma bisnis konvensional menjadi 
paradigma bisnis elektronikal. Paradigma baru tersebut dikenal dengan istilaH Electronic 
Commerce, umumnya disingkat E-Commerce. 

Kontrak elektronik adalah sebagai perjanjian para pihak yang dibuat melalui sistem elektronik. 
Maka jelas bahwa kontrak elektronikal tidak hanya dilakukan melalui internet semata, tetapi juga 
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dapat dilakukan melalui medium faksimili, telegram, telex, internet, dan telepon. Kontrak 
elektronikal yang menggunakan media informasi dan komunikasi terkadang mengabaikan rukun 
jual-beli (ba’i), seperti shighat, ijab-qabul, dan syarat pembeli dan penjual yang harus cakap 
hukum. Bahkan dalam hal transaksi elektronikal ini belum diketahui tingkat keamanan proses 
transaksi, identifikasi pihak yang berkontrak, pembayaran dan ganti rugi akibat dari kerusakan. 
Bahkan akad nikah pun sekarang telah ada yang menggunakan fasilitas telepon atau Cybernet, 
seperti yang terjadi di Arab Saudi. 

Pertanyaan: 

1. Bagaimana hukum transaksi via elektronik, seperti media telepon, e-mail atau Cybernet dalam 
akad jual beli dan akad nikah ? 

2. Sahkah pelaksanaan akad jual-beli dan akad nikah yang berada di majlis terpisah ? 

3. Bagaimana hukum melakukan transaksi dengan cara pengiriman SMS dari calon pengantin pria 
berisi catatan pemberian kuasa hukum (wakalah) kepada seseorang yang hadir di majlis 
tersebut ? 

Jawaban: 

1. Hukum akad jual beli melalui alat elektronik sah apabila sebelum transaksi kedua belah pihak 
sudah melihat memenuhi mabi’ (barang yang diperjualbelikan) atau telah dijelaskan baik sifat 
maupun jenisnya, serta memenuhi syarat-syarat dan rukun-rukun jual beli lainnya. 

Sedangkan hukum pelaksanaan akad nikah melalui alat elektronik tidak sah, karena: 

(a) kedua saksi tidak melihat dan mendengar secara langsung pelaksanaan akad; 

(b) saksi tidak hadir di majlis akad; 

(c) di dalam akad nikah disyaratkan lafal yang sharih (jelas) sedangkan akad melalui alat 
elektronik tergolong kinayah (samar). 

2. Pelaksanaan akad jual-beli meskipun di majlis terpisah tetap sah, sedangkan pelaksanaan akad 
nikah pelaksanaan akad nikah yang berada di majlis terpisah di majlis terpisah tidak sah. 

3. Hukum melakukan akad/transaksi dengan cara pengiriman SMS dari calon pengantin pria berisi 
catatan wakalah (pemberian kuasa hukum) kepada seseorang yang hadir di majlis tersebut 
hukumnya sah dengan syarat aman dan sesuai dengan nafsul-amri (sesuai dengan kenyataan). 

Pengambilan dalil dari: 

1. Nihayatul Muhtaj, Juz 11, hal. 285 (dalam maktabah syamilah) 

2. Al-Majmu’, Juz 9, hal. 288. 

3. Hasyiyatul Bujairimi ‘alal Manhaj, Juz 11, hal. 476. 

4. Hasyiyatul Bujairimi ‘alal Khatib, Juz 2, hal. 403. 

5.1’anahtuth Thalibin, Juz 3, hal. 9. DII. 
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Sumber: Website Nahdlatul Ulama. 


MasajiAntoro 

Wa'alaikumsalam. Akad jual beli melalui alat elektronik hukumnya di tafshil sebagai berikut: 

»Jika mabi’ (barang yang dijual)-nya sudah dilihat dengan jelas oleh kedua belah pihak sebelum 
melakukan transaksi maka hukumnya sah. 

» Jika mabi’ belum dilihat dengan jelas maka hukumnya tidak sah, kecuali apabila mabi’ 
dijelaskan sifat dan jenisnya. 


4*1; ISI (4pbf“ £A 4i» J jJL!l i y>rj jj+aZj — (.JslsiJ.I 4 *»—j jl Dlj ta.sLp’ 4 j Jiu 4*«— i — bibit IjliJt 

jl 4 )jA> 4*»—j jl jl* — i^a — ISLiil jt iiiJJii" <—)U£VI ■ b i i 4 JI ^ijlt jt t i J A U'Jb 

Yang kedua adalah melafadzkannya sekira didengar oleh orang didekatnya meskipun mukhothab 
tidak mendengarnya, dan dapat digambarkan adanya serah terima darinya meskipun tanpa 
mendengar suaranya dengan sesuatu yang dapat didengarkan oleh pendengar kemudian ia 
terima seketika atau suara ijabnya dibawa oleh angin kemudian juga ia terima seketika atau ia 
terima sesuai kesepakatan. [ l’aanah at-Thoolibiin 111/9 ]. 

o I 4 a\jl» JasJlS" 4iP Sjbp s U** ^ L* f ( Jailil ^jA 4^1p t* 4 J 

(Maka diperhitungkan apapun yang dapat menunjukkan pada lafadz/serah terima) artinya atau 
sesuatu yang sepadan pengertiannya dengan ucapan serah terima secara langsung seperti 
tulisan atau menduduki kedudukannya seperti isyaratnya orang bisu. [ Hasyiyah al-Jamal IV/301 ]. 

u>uut j JjL*jJi oJL* j r ,ousjsJij u Sb\j Oji-B *k ^\<^1 ^ji ... .J»ujSii ^ 'i i^jui ^1 $ s^ij 

LfeUj c_jJl 


Yang dipertimbangkan dalam akad-akad adalah subtansinya bukan bentuk lafadznya, dan jual beli 
via telpon, teleks, telegram dan sejenisnya telah menjadi alternatif yang utama dan dipraktekkan. 
[ Syarh al-Yaaquut an-Nafiis 11/22 ]. 


4>b£jlj.. . 4 jJ| £4 (2bU£jb) <3*>Ua!l 4 J jl 4 jJ| Jjit JA Jj-J 4)S/ J V c£"Hl 01j£**Jl jvP £>jl ( 'ULcjj) 

ijb^Jlj : 4 Jj 5 ) . 4J_jJ jL^ JUij 4^1e- jl s - I jj » J-jLli _Jj aji £• U JLioJ *l_j* jt £jL« ^ 

^^Jaj L-» \>\£ 4) (J liJLLJl jo 1 L$li*j ( 

Dan sah jual beli dari selain orang yang mabuk yang tidak mengerti sebab ia tidak termasuk orang 
yang sah niatnya seperti keterangan dalam bab Talak yang akan datang dengan sighat kinayah 
dengan disertai niat.... Menulis yang tidak pada zat cair dan udara termasuk kinayah, maka jual 
beli dengannya disertai niat hukumnya sah, meskipun bertransaksi dengan orang yang hadir 
dalam majlis akad, maka ia harus segera menerima akad tersebut ketika mengetahuinya dan 
khiyar bagi mereka berdua berlaku hingga bubarnya majlis penerimaan akad. (Keterangan Ibn 
Hajar “dan menulis....”) dan sama dengannya berita via teknologi kabel -telepon- yang 


©2015 


v.piss-ktb.i 




| 2492 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


dikembangkan dizaman sekarang ini, maka akad dengannya termasuk kinayah menurut kajian 
yang kuat. [ Hawaasyi as-Syarwaani wal ‘Abbaadi ala at-Tuhfah IV/221-222 ]. 

Wallaahu A'lamu Bis Showaab 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/395744887114992/ 

0076. Jual Beli Kucing, Ular dan Tokek 

PERTANYAAN: 

Walet Cihuy 

Assalamu alaikum..waroh matullahi wabarokatuh...!! Apakah hukumnya boleh., jual beli kucing, 
ular dan tokek..!! Kepada the big famili PISS mohon bagi2 pengetahuan nya..!!? 

JAWABAN: 

Masaji Antoro 

Waalaikumsalam wa rohmatullaahi wa barokaatuh. Hukum jual beli kucing, ular dan tokek seperti 
dalam pertanyaan di atas terdapat perbedaan pendapat ulama. Menurut ulama Syafi’iyah tidak 
boleh karena tidak ada manfaat yang dilegitimasi oleh syara’. Sedangkan menurut ulama 
Hanafiyah dan Malikiyah boleh.. 

Menurut Syafi'iyah : 


U> y 2 01 j JU>1 j JjUL LfJ £jL< V Al f L«jLjpj Sjtij yipj J^ 

JUaJLj jCju V i^\ JU.U JjISj V Al aJ j» ^JlJl 4*jtd jIpj L. i—^1 jJ -1 (J 

_&! JUU lp jO* L4 JU*-. 02 a 4jtAJL. 4*9 OjS; 01 ^Lp jljdli ^1 jll 4iSl J U Lj2j lpjO* 

Maka tidak sah menjualbelikan binatang melata yang tidak bermanfaat yakni binatang-binatang 
kecil yang melata dibumi seperti ular, kalajengking, tikus dan kumbang karena tidak ada manfaat 
darinya yang setara dengan harta (harga) meskipun terdapat manfaat secara khusus padanya, 
berbeda dengan binatang yang bisa memberi manfaat seperti biawak yang dapat bermanfaat saat 
memakannya karena dapat memperlancar darah. 

Keterangan Pengarang “karena tidak ada manfaat darinya yang setara dengan uang” artinya tidak 
memberi manfaat yang dianggap dan menjadi tujuan dalam syara’ sekira sepadan dengan harta, 
ini yang di kehendaki. Maka tinjauannya adalah manfaat yang menjadi tujuan dan dianggap oleh 
syara’ sekira sepadan dengan harta”. [ al-Jamal 111/25 ]. 

Menurut Hanafiyyah : 


01 oJLiA (J JajlsiJlj .Us _ i> OlT 1A1 jU«Jl j oL^-15” ^IjAIj ol j* iJ-1 OJLiJL S”j (4*AJ-1 JLp JjiUl IJLaj) :4JjLpj 

jyt. -u*, oy» Lp^_i y 4 4*»u y 

"Sah jual beli serangga dan binatang melata seperti ular dan kalajengking jika memang memberi 
manfaat, parameternya menurut mereka (madzhab hanafi) adalah semua yang bermanfaat itu 
halal menurut syara' karena semua (makhluk) yang ada memang di ciptakan untuk kemanfaatan 
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manusia". [ Al-fiqh alaa Madzaahib al-arba'ah 11/232 ]. 

ijj L» bs SiJ.1 JlL>rj jjjfviM jii-ZS' oL^lssiiil IjjlorU (U*^r }l IjAll» £*Jl dj£j 01) J»j-iJl IJL» jl j 

JS’SlI (J j£a c£-iJl 3-So-_jiLl ol!t_jJ-l IjjU-l US' fJJlj fcJ.lj jsJ-iS' ajco ja 

DL*o^t iniil oiis- OLaS/I oSl j_j>i ajcj 0^» Ia< ui L» J5” 01 |*jo>Ua JajlOiilj 

"Kalangan Ulama Hanafi tidak mensyaratkan sarat ini (barang yang dijual harus suci dan bukan 
najis) karenanya menurut mereka boleh menjual belikan barang-barang najis seperti bulu babi dan 
kulit bangkai karena bias di manfaatkan kecuali yang memang terdapat larangan untuk menjual 
belikannya seperti minuman keras, (daging) babi, bangkai dan darah sebagaimana mereka yang 
juga membolehkan binatang buas dan najis yang bias di manfaatkan untuk di makan, tolak 
ukurnya menurut mereka (madhab hanafi) adalah semua yang beranfaat itu halal menurut syara’ 
karena semua makhluk yang ada memang di ciptakan untuk kemanfaatan manusia”. [ al-Fiqh al- 
Islami Wa Adillatuh IV/181-182 ]. 

Menurut Malikiyyah : 


OV LaJ^- L» 01 (‘L^Jlil) |*-a*Ua JajUiJlj aj 015” ISI <_jjla*Jlj oU^-15” ^1 jAlj olj-iJ-l 

L**^~ <J L» jIa- c£-ill _jA <J,L*J <*J j» 0U*oVl oJLLa OLa^I 

“Boleh menjual belikan binatang melata dan berbisa seperti ular, kalajengking bila memang 
memberi manfaat tolak ukurnya menurut mereka (madhab maliki) adalah semua yang beranfaat 
itu halal menurut syara’ karena semua makhluk yang ada memang di ciptakan untuk kemanfaatan 
manusia dengan dalil firman Allah ta’aalaa (Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di 
bumi untuk kamu - QS 2:29.)”. [ al-Fiqh al-lslami Wa Adillatuh IV/446-447 ]. 

0089. Menimbun Barang Untuk Dijual Saat Harga Mahal 

PERTANYAAN : 

Aldy Maula 

Assalamu alaikum wr wb,... Bagaimana hukumnya menyimpan / menimbun barang, contoh seperti 
padi atau yang lainya,... Dengan tujuan menunggu harga mahal....? 

JAWABAN : 

Yupiter Jet 

4-Jl a jt <LUt aptL>- ^1*a**M .AjvA ^ ®l L* jl^i>-Ul 

Fathul mu’in 

aJLaj 4-w*AjJ U Orl^tJl *X*A AX* ^LaIj L*jj I j*J 0*1 ^stll A j^l Li *U*Jl ^ ol *I L* ^3Lv^l jl^I>-Ul 

A^oJ[ ’ilf’ li J jif jf JjUvJ Ajy-J jf 

l’anah 

Sjol^S” jljf oy» <J Oj^j ojj*Jl jf ^Li>-Ul ^jLa j jJl o^UiJ I 4 JI 0^UJl OlT ISI s-’C^il of jjs—JlS 
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^ 1*5” 'j* LiLt aJI ^bs>o L» J5" of Ajf ^ <ul» L«J (Jiljj* j^Uai 

AjaJ ajjJI ^I^S” jtjf Dtj iU 

Asnal matholib 

Ihtikar = Penimbunan, Adalah menahan (menyimpan) barang pokok (aqwat) dari hasil pembelian 
saat harga beli tinggi dan dijual dengan harga yang lebih tinggi lagi, dengan tujuan memperoleh 
keuntungan yang lebih besar, pada kondisi dimana masyarakat (setempat atau di luar itu) berada 
dalam kebutuhan tinggi. Hukum ihtikar termasuk praktek jual-beli (mu’amalah) yang diharamkan, 
walaupun secara akad dihukumi sah. Dan keharaman itu semakin bertambah di saat kebutuhan 
semakin tinggi. 

Ada beberapa poin menyangkut masalah ini... 

1. Imsaak = menahan (menimbun). Berbeda kalau tidak ada unsure menahan, maka tidak 
dihukumi ihtikar yang haram. Seperti penjual warung membeli barang dari pasar dan langsung 
dijual sebagaimana biasa. 

2. Maa isytaroohu = hasil pembelian. Berbeda bila barang yang disimpan itu hasil dari panen 
sendiri (ghollatu adldloi’ati atau ghollatu al alrdli), maka tidak dihukumi ihtikar yang haram. 

3. Fil gholaa-l = harga beli mahal 

Berbeda bila pembelian dilakukan dengan atau pada saat harga murah (standar), maka tidak 
termasuk ihtikar haram. 

4. Al aqwaat = makanan pokok (sembako). Berbeda bila barang yang disimpan itu bukan 
makanan pokok, maka tidak termasuk haram. Tetapi Alqodli Husain menambahkan (ilhaq) bahwa 
menimbun pakaian pun apabila sedang sangat dibutuhkan bisa termasuk ihtikar, walaupun tidak 
haram minimal makruh tahrim. Barangkali dari wajhu (fatwa) qodli Husain ini, bisa diilhaq-kan 
bahwa jenis barang apapun apabila sudah memenuhi syarat IHTIKAR, maka bisa dihukumi 
makruh tahrim. Seperti pada kasus BBM dsb. 

5. Niat atau tujuan ihtikar tidak mesti saat pembelian barang. Bisa saja niat itu muncul setelah 
pembelian dan melihat harga jual tinggi. 

Juga Tidak termasuk ihtikar yang haram apabila... 

1. Apabila penimbunan bertujuan untuk konsumsi sendiri, ini lebih ke penyediaan stok dengan 
cara memborong. 

2. Apabila membeli dengan harga mahal dan dijual dengan harga yang lebih mahal tetapi pejualan 
dilakukan di tempat lain yang mata uangnyanya berbeda (kurs lebih tinggi), maka tidak termasuk 
ihtikar yang haram (ekspor - impor). 

3. Atau dijual ke tempat yang daya belinya lebih tinggi (analisa pribadi). 


ja LSCli» oLli; JaiiU £‘U' o* <4 i' ^ aJ y ) 


v.islamuna.info 






M U'AM ALAH | 2495 1 


Asnal matholib 

Jiib-Jl J15 orL» ^1 o? f . ^Uiyij ^iJLssJl; aDI aj ijyJL-wJl ^Js- ^ \ \s-j »ja aJ^ aJ ji : 

Sjli5” aJ jl Aj ^ L«jj (jyvjf UI»!» ^ :j»!>LJl a*Lp aJ^S 

Tuhfatl ahwadzy 

^Uil J -s-s^iU tlo^j Ml M Dt i»j-*Jl J,ljJl oL - s-MUJl oJij jJj - jv*~dl {*>4 Jt» (4*-?) 

(*M $• 

dLiiS' jJij tA^jUsMU M (iJUS ot Aj^aij. 


dJJi l*Wsl» ^1 j-iJl o5j jl Dlj ot 


I’anah 

Keharaman ihtikar salah satunya dikarenakan ada unsur TADHYIIO = membuat kesulitan kepada 
masyarakat umum minimal dalam sisi ekonomi/materi. Antara penjual dan pembeli tidak ada yang 
lebih utama dalam sisi mashlahat. Artinya, keduanya masing-masing saling memberi dan 
mendapat mashlahat dari praktek mu’amalahnya. Untuk mendapat mashlahat dari jual beli itu, 
maka aturan dan syarat jual beli harus dipenuhi, serta motif dan tujuannya pun harus mengarah ke 
kemaslahatan bersama. Setelah itu, masing-masing berhak untuk mendaya gunakan 
pendapatannya demi kemaslahatan masing-masing tapi dengan tidak merugikan pihak lain, dan 
itulah idealism jual beli. 

Dan ihtikar adalah salah satu bentuk mu’amalah yang tidak memberi maslahat kepada pihak lain 
dan bisa berdampak negative terhadap perekonomian local (pembeli) maupun global (masyaakat 
umum). Terlepas dari tujuan apakah barang yang dibeli itu untuk dijual atau konsumsi sendiri, 
apabila bisa memicu gejolak pasar, dan apabila melihat keumumam hadits bahwa... menyimpan 
barang (makanan) dalam kurun 40 hari adalah memancing murka Alloh dan tidak menjadikan 
berkah... maka jelas tindakan ihtikar itu termasuk perbuatan tercela. Ibarot yang lebih lengkapnya 
di I’anah bab albuyuu’u almuharromat, awal jilid 3, hal 20-an. Wallohu almu’iin wa bihii nasta’iin 

0111. Jual Beli Saat Khutbah Jum’at 

PERTANYAAN : 

Bayi Berjenggot 

Mau tanya mas-mas dan mbak-mbak ustadz-ustadzah : apakah hukum pelarangan (haram) jual 
beli disaat khatib jum'at telah "beraksi" diatas mimbar, hanya diperuntukkan buat laki-laki, atau 
perempuan juga terkena hukum yang sama ? 

JAWABAN : 
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Masaji Antoro 

PEREMPUAN TIDAK TERKENA HUKUM HARAM JUAL BELI selama yang dilayani dalam jual 
beli tersebut sesama orang yang tidak wajib menjalankan SHOLAT JUMAT 

jS'S J.I I {Ji y y lit U } JUJ aJ^D ( A*jL* A*«Jrl O j )S y ^S- j» yj aJ ) 

iji- <uU ^Jl £ U &S\ ijji 

M Aj^» gJjj £«Url Jj»S jt Aju>Jrl j»Ui £jt“ y L«t £«Url jS- <_£ aJ r Jp- A*^1 

a*U 

e jJu C~A y£~ £jj aITL L» J a. sa^JJ A*~S” lilp 0l£” 01 Ufljt l$l£j «J^SG 

Aju>Jrl oJl» Olj ij> y Vlj jO=-Ljlj 


5^1 jS' M j <uU *u> y A*jlj ^ A*jlj aJjIj £ 


^ J* a* £* Cr 1 *' 


ji -1 Aile^ Uiajt <uLp j» j?- a*j 1; ^iL7 ISI L«t 


d^A^ jjj 


"Hanya di peruntukkan buat mereka yang kena HUKUM ORANG YANG WAJIB menjalankan 
jumat (laki-laki, merdeka, mustawthin) sedang orang yang tidak wajib menjalankan jumah (seperti 
perempuan) maka TIDAK HARAM bahkan juga tidak makruh kecuali apabila yang dilayani dalam 
jual beli tersebut adalah orang-orang yang wajib menjalani jumah seperti saat melayani jual beli 
terhadap orang laki-laki maka hukumnya juga haram karena termasuk menolong pada perkara 
HARAM, ada yang menyatakan hukumnya makruh". [ l'aanah Atthoolibiin 11/95 ]. Wallaahu Alam. 


PERTANYAAN : 

Bayi Berjenggot 

Tanya lagi ustadz, orang yang wajib jum'at tapi tidak mengesahkan bilangan 40, dan yang wajib 
jum'at sekaligus mengesahkan bilangan 40 itu siapa aja ustadz..?? 

JAWABAN : 

Edy Humaidi 

Dasar pengambilan Kitab Tausyih ala ibn Qosim halaman 78 : 

“Dan yang ketujuh (dari syarat-syarat mendirikan salat Jumat) adalah istitan (bertempat tinggal 
menetap) di tempat mendirikan salat Jumat. Sehingga salat Jumat itu tidak sah (apabila ahli 
Jumatnya paling sedikit 40 orang itu digenapi jumlahnya) dengan orang yang wajib menghadiri 
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salat Jumat dan ia bukan mustautin, yaitu orang yang bertempat tinggal ditempat mendirikan salat 
Jumat selama empat hari penuh, atau digenapi dengan orang yang mendengar adzan melalui 
pengeras suara atau radio tetapi rumahnya sangat jauh dari tempat mendirikan salat Jumat. Salat 
Jumat tidak sah dengan ahli Jumat (jamaah tetap) orang musaFir atau orang mukim yang bercita- 
cita kembali ke negerinya meskipun sesudah jangka waktu yang lama. Mustautin itu adalah orang 
yang tidak bepergian dari tempat tinggalnya pada musim hujan atau musim lainnya, kecuali 
karena ada keperluan. Orang yang tidak mustautin, jika dia bepergian, maka dia tidak wajib 
melakukan salat Jumat dan salat Jumat itupun tidak sah jika ahli Jumatnya digenapi dengan dia, 
dan jika musafir ini melakukan salat Jumat, maka salat Jumatnya sah. Jika musafir itu tinggal di 
suatu tempat, meskipun selama empat hari penuh, maka dia wajib melakukan salat Jumat dan 
salat Jumat tidak sah jika ahli Jumatnya digenapi hitungannya dengan dia, dan salat Jumat yang 
dilakukan olehnya sah. 

Masaji Antoro 

Ada 14 pendapat tentang jumlah bilangan yang terjadi dalam sholat jumat: 

4j jJl iAnJl (J M j» iju jt {j* J j» iAnJl I JjS j»j J»l jiilj 

C y>- a *JJ o* 

jAlait Jj4 j J J*J IU-LJtIS' OUjI 

U><5il SjLis- 

DUJt 

4 -*JUp ^ ... M ... 

j Jj,'S’ Al *ji LgJuLw*» 

41P aNI j (J5 U<2jt Afcjj wUP 

«*-*-**>" Aj^Jj (JJ L 

dJJ AS"* c)L ajJ*p 

aip aNI ^*P v —<3 OLa(3^ 

(_£jjLLl l)^*L£ La jJLp 

j**- ^J 

Disyaratkan terjadinya jumat dengan hitungan 40 arang adalah salah satu pendapat diantara 14 
pendapat mengenai hitungan sahnya sholat jumat pendapat-pendapat yang lain adalah : 

2 . sholat jumat sah oleh satu orang riwayat ^ 
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3. sholat jumat sah oleh satu orang 2 orang dst.laanah Atthoolibiin 11/56 

Yang termasuk Qoul di bawah naungan Madzhab Syafii yang 40,13 dan 3. 

Pertanyaan anda : tanya lagi ustadz, orang yang wajib jum'at tapi tidak mengesahkan bilangan 40, 
dan yang wajib jum'at sekaligus mengesahkan bilangan 40 itu siapa aja ustadz..?? 

LgJlS' i» jj-iJl y yj m* t' 1 -* -AicJj y ai»* A*^Jrl <3 ^Lil il)t 

J* J tAjuJrl *U< £C" t j* J jvP ‘Ai< 1*4 y J ‘^4* U* 

yi MIj j*-L4 'J J yu Uit y^. jil jAj tAi» ^aS tAj JicJ tAjlp ^ 

(Jb c4j j c4i*. 

01tA*U y**J Otjji-A» y j~*lt jS-J y J tAi* Vj tAj AicJ t<uU i»_~4 M y llfnjl jj 

I fJlP JLP. 

jipj tjjjJlj «Ai* *>. tAjU- c__4 M 

yUilj 


ApL*JtI iijj (3 A^a?i^il j*Ap aJ ^j£ ayu _^>1 y J 4Ai* tAj JjixSjj ‘uip :L$~oL*j. 


Dalam sholat jumat manusia terbagi atas 6 bagian : 

1. Wajib menjalani jumah, bisa menggugurkan hitungan 40, sholat jumahnya juga SAH, yaitu bagi 
mereka yang memenuhi syarat sholat jumah (laki-laki, merdeka, dan mustawthin / menetap) 

2. Wajib menjalani jumah, sholat jumahnya juga SAH tapi tidak dapat menggugurkan hitungan 40 
yaitu bagi orang mukim yang tidak menetap, dan orang yang mendengar panggilan jumah padahal 
dia tidak di tempatnya. 

3. Wajib menjalani jumah, tidak bisa menggugurkan hitungan 40, sholat jumahnya juga TIDAK 
SAH yaitu bagi orang murtad 

4. Tidak wajib menjalani jumah, tidak bisa menggugurkan hitungan 40, sholat jumahnya juga 
TIDAK SAH yaitu bagi orang kafir asli 

5. Tidak wajib menjalani jumah, tidak bisa menggugurkan hitungan 40, tapi sholat jumahnya SAH 
yaitu bagi anak kecil yang sudah tamyiz, budak dan wanita 

6 . Tidak wajib menjalani jumah, bisa menggugurkan hitungan 40, sholat jumahnya juga SAH yaitu 
bagi semacam orang sakit dan orang-orang yang ada udzur untuk meninggalkan sholat jumat.. 
[ laanah Atthoolibiin 11/54 ]. 

0178. Jual Belinya Anak Kecil 

PERTANYAAN: 

Toni Imam Tontowi 
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Mau tanya, sahkah jual belinya anak kecil ?? 

JAWABAN: 

Bila menilik aturan syara' pelaku transaksi sebuah akad harus memenuhi kriteria sebagai berikut: 
Baligh, berakal, tidak terpaksa, rosyid (cakap). Yang didalam format fiqh disebut mutlaquttasaruf. 
Dengan demikian transaksi yang... dilakukan oleh anak-anak kecil dan orang orang yang tidak 
memenuhi kriteria diatas hukumnya tidak sah . Namun demikian ada sebagian ulama’ yang 
memberi kelonggaran dengan disamakan dengan jual—beli mu'aathoh (jual beli tanpa ijab Kabul). 
Dengan syarat barang-barang tersebut kategori remeh atau bukan barang-barang mahal. Maka 
menurut pendapat tersebut hukum jual belinya anak kecil sah untuk barang-barang yang 
harganya murah. 

Didin Banjarmasin 

fUali j 'y* ^ o p Cy 5, 'J J* 2 * yt J" Jl» :[oOjL»]i 

t) (>* Oil (3^— b ^ C/- JS-d' *** t) Ji!j J1*J jyUil aJpj 

lit :jLai ijcait o(AJjbrt ^Lp 4AiSt jm jJj <otjj AiC'j (jjtj c^jyit jjpj tLo-jif’ jjiS*...Jt 

_»1 aJUs-» !>L» ys- aa>- jJLaj lil «y^l L»t tLiJLil J5 y*. 


Bughyah hlm 124 


Masaji Antoro 


yLi-1 OjliS ^Jl .Aij y\j^ Silatll A*i OO^i^lj ^jl^^-1 ^1 jOtJ yUcs^Jl 0U*J ^JlJl Aj CaP Uf j Q.l> 

^Lc- aJ^ lil» JislJU jJtil JL» J5”l yp Aju^aJl) ^yJl OJliS (J j>i*il 01 ^» i—iyUl yt.s 0l£* tit aIsUII; liJLii 

_*1 Ja*j iy^llt 01 J»j-io .i*£*il y» 0 j£j 01 aL^M Ai-^1 c-J»jiil t^JJl (^*il •k*j lili U»sjJt. 

Kifayatul Akhyar 1/240 


Ghufron Bkl 

Bughyah hlm 124 dan al fiqhu al islmi jz 5 hlm 419. 

0530. AKAD JUAL BELI KETIKA MAKAN DI WARUNG 
MAKAN (WARTEG) 

PERTANYAAN : 

Atun Mutiatul Afiyah 

Punten, dalam mu'amalah seperti jual beli kan dalam syariat ada salah satu rukunnya yaitu ijab 
qabul. tetapi kebanyakn pada masa sekarang banyak yang tidak memakai ijab qabul„ contoh 
kecilnya saja saya sendiri kalau makan di warteg, makan dulu baru bayar., bagaimana 
hukumnya ??? suwun... 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot 

Ada pendapat yang memperbolehkan,namun pendapat yang kuat dalam madzhab syafi'iyyah 
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tidak sah. Silahkan cek berikut ta'bir dalam bughyah : 

‘fi y J j y* y ^ kUT Vj V £rf y y :i *dj ' L*Uis> <£ :(^ 

^sS/l t Js- i V Li*Ul a< uJUajj j»yi 4_~Ajll 

Masaji Antoro 

Ui0^ i JlSlniil ^Js- L$iW.s «ji ^JuJ SllsUil) jt JUiSlU i JLicJ ^ : (2) a> jAliaJlj Ajy-iJlj 2L*iLiJl u^aJL. _dJliil 

■MijSllj -AiUJI £A> Ot -Ujiio litj A> Jjiju yi t JiJl ^ iljil J-»i^ Jj>i JjuiJl L»tj tJaiiiL; aJL^ JJj 

A^l^-ij ,SXSJ ^ 4_~A.iil Ijji aJ^ jJ-kiij iL Ijiaij jt A*^iil ejii'^lS' A»rlJ-l JLP Lg^UL» L» jt t^LA^' jf SUs 

«Uslnil iLinjl As>ws jiJlj AjAiLiJl y Af-Li^ jUs-I JLai tA»-l*~Jlj Ajjjil tjui Slilirj SijJL#- 

^ ^15” 0 »iLiJl y*ij «Siijail JslaJ^I J\~£ i— ijjdJ tJiii J»ljiil O-i jl Aj^ tUyj aJUj L» J5" (J 

L* JJL> A*j?-j 4i_juPj jt tj*» 1 - Ji» SllsUil) L^i ajUJl O y? L» j^A ;!L»*Ajl jvP ol jiL»d.l> «lislnil jl yr 


(2) 404/8 ^yUJ.1 (142^ :a 1 *L« , ^i Ai» ^ ^»uii J.I ^257/1 :<_^JL^i.t (LajujL.j 3/2 c<y<. 

Madzhab Syafi’iyyah, Syi’ah dan Zhohiriyyah : 

Sebuah transaksi tidak terjadi dengan perbuatan atau dengan mu’aathah (serah terima tanpa 
perkataan) karena tidak kuatnya bukti hal tersebut menjadi sebuah transaksi karena kerelaan 
adalah hal samar yang tidak dapat dijadikan bukti kecuali dengan ucapan sedang perilaku 
terkadang tidak sesuai kehendak hingga menjadikan ikatan kuat dari sebuah transaksi... 

Namun sebagian kalangan Syafiiyyah seperti Imam Nawaawy, al-Baghaawy, al-Mutawally 
menyatakan sahnya jual beli secara mu’aathah dalam setiap hal yang dipandang masarakat 
umum sudah dikatakan transaksi jual beli karena tidak terdapat dalil nash yang mensyaratkan 
dibutuhkan sebuah ucapan dalam terjadinya transaksi karenanya segalanya dikembalikan pada 
kebiasaan orang pada umumnya. 

Sebagian kalangan syafi’iyyah lainnya seperti Ib Suraij dan ar-Rauyaani membatasi dibolehkannya 
jual beli secara mu’aathah sebatas hal-hal yang dianggap remeh oleh khalayak umum seperti 
ukuran sekati roti, seikat sayur mayor dan lain-lain. ( Mughni al-Muhtaaj 11/3, al-Muhaddzab 1/257, 
Mukhtashar an-naafi’ al-lmaamiyyah hal. 142, al-Mahalli Ibn hazm VII1/404 ). Al-Fqh al-lslaam 
IV/452-453. Wallaahu Alamu Bis Showaab. 

0570. HUKUM AQAD TRANSAKSI JUAL BELI ORANG 
BUTA 

PERTANYAAN: 

Ibnu Zainulmutaqin 

Para hadirin semua, bolehkah orang buta melakukan aqad jual beli ?? suwun.. 

JAWABAN : 

Hadlro Maut 

^mIssJ.1 (_£ I y\>- OIS’’ _jJj - jt jjAslicdl ajJj y 4_JIp Ca** ^ ^ (DtAiUJt tj> jl Cn ** !>L» :a!_jS) 

- L* (jia-Ail {y — tlUi _j-* - aA»AjI j£j ^Uitl tiliS y 
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oiii. 


[ i'anah 3/14]. 

JJ> apUjI L» JjiLi Ji tjys<a< 0 _j£j ot Ul j* Ui L«ti t Xk^s i I j i e- : 0l> ^j *Jl : c£.SjjlJl Jl» 

jwsJ ( _ 5 ~*Jl . 

[ : o jjiJ\ ] ^Jl aJJI jAfj : Al*j aJ^S ^UU^i^t : ajij-ij ^^^ptil jj»j : oJUL»j jjf JlSj ^ '■ > j~*\£-\ t -jJrl . 

Orang yang buta dihukumi tidah sah melakukan transaksi (JUAL BELI) langsung, bila materi jual 
belinya 'AINUN / barang nyata yang ada di majlis. kecuali sesuatu yang telah diketahuinya 
sebelum yang bersangkutan buta. Menurut Imam Abu Hanifah, boleh, merujuk kepada keumuman 
ayat WA AHALLALLOHU ALBAI'A... [ al-hawy al-kabir 5/756 ]. 

*** ^ Ijy^i ip'jij i) ^1 £rf jj£ y J 

Orang buta bisa melakukan transaksi jual beli dengan cara SALAM/BAI'U SYAI-IN MAUSHUFIN 
FIDZ DZIMMAH/PEMESANAN. [ al-iqna' 1/51 ]. Demikian mohon koreksi 

0686. HUKUM JUAL BELI BAGI ORANG BUTA 

PERTANYAAN : 

Hasanul Zain 

Assalamu'alaikum wr wb...! permisi numpang tanya bagaimana hukumnya akad jual beli orang 
buta...? monggoooo.. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Kalangan Hanafiyyah, Hanabilah dan Malikiyyah “Jual beli orang buta 
hukumnya SAH dan baginya diberi masa khiyar (pilihan antara meneruskan atau membatalkan 
transaksi) untuk mengenali barang yang hendak ia jual/beli dengan indra lainnya seperti, peraba, 
pencium atau perasa untuk mengenali barang yang hendak ia beli atau dengan berkeyakinan 
pada cirri-ciri suatu barang”. 

Kalangan Syafi’iiyah menilai karena keterbatasan yang ada pada dirinya untuk melihat secara 
langsung barang yang hendak ia beli maka jual belinya tidak sah kecuali bila ia mewakilkan pada 
orang lain atau jual belinya dengan sitem pesanan. Keterangan diambil dari: 

<_£ JjLJI f Js- ^J.1 bjj J» ji> ^ jAa ^_jJl 1*1*. 

Ali jAA JL Aj U jLjM aJ Jjj t AL* j AJ*jJ Aj^jlprIj ojl j** J ^^*pS/l ^ vJj ^aJjL^-Ij A^^JlLlj A*AJl^4 (J 15 

j*jjj o§ 1 . a ‘Z 9 j ^5" .^Ll»pVU jt 4cfJLJ^Xj (j^JJlj 

ajLit oSlj t£*» A-iti tSiliji- JjU ijj ^J.1 t Js- i_i ya il a &Jij (_y»pS/l (2) «(_/»!y j* £*J' lil» 

a5j5j O-U J^i tAijai j«LL« ^yu j* (3) . 

\j. sau 0154 f.\y*> ajjAI jl**» 1 O^l^ ^ f J* L*5" a^JUIj AjiJ-l ot VI. 

^^^pSII ^ $ 1.1 j j t« jvAl V Uf 015" 151 VI *jl V :Aj*iLiJl Jl*j 

VaJ X **~JU ai*Jl Jjt 0j5L» A'j iilj^l j p (4) . 
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(1) iLu-SU 1.456/8 :J*A\ .91/4 :^\ .338/9 .156/2 Sj.Iju .106/4 :j U*J.i ydi 

67 j> :^-Ji j-p. 

(2) a£ jj£ >Uj tc£jJjl-l -A-*-* ^jp DL>- ^jI As-ij-wej OrL» ^jl eljj. 

(3) 10/2 ‘ w (j••.u ajIp .210 jys 4 .24/3 i^Sj^jJi iusu- .298 .164/5 i^jIjlJi .83 ^ 

(4) 264/1 

[ Al-Fiqh al-lslaam V/137 ]. 

i-iS ^jJlj JLi-l .iilj^l (3 aj^yajJ A^jULdJl JUP jjP | Jisb .LjejJl a yrj} Ljjy^r\ JUP £^Al aJ ISI I 

_^st Aip- ,3 a-Jp j_ jixS.I D 

[ Al-Fiqh al-lslaam V/176 ]. 

AjjUrl M U5” jt U*p (_5^Sll £*-* il)t !A» ejlj-ij 4 _ s ^ e '^' £*< JJ»UJl jf d^ULil £*Jl <Ui*t ^ : I_^JU - )L*jLsJl 
<UJJl <3 U y)y Ud 3>t *J dUJS’’j Sjjj-iaiJ ^_ji*Jl ^ Ai» M UU . jjp AiP Dt ,j£Jj AiAjj 

aJI |*J—j ot ^-s<a*a 

[ Al-Fiqh alaa madzaahib al-Arbaah 11/166 ]. 

cs-^l jJLp : 

9 — LJ AAt^llj ojt jJ* j 4 <ui ^LJl LJ A^vflJb ^-*2J Aji ^1 <L£JUIJ 4 aLL^JIj 4 

v r^ 1 ( 2 ) • 

U* dUS OlfJj'illj t j *jJlj . ejU-iplj ^JlS” . ^j^pfil <UjjJl V d«p J^" : UUUiJl Jlij 

jJdJl (jS • <UJlll j J UJI J^J 01S" (1)1 Aj 0 jdU* ^>4L3 ^JdJlS"* Aj j^jl aU J?jZdj V U Uf . aJLP ^ y ju *Jl Aj jj <Uy* .yg I 

ajj^j U . ^U-«Jlj Aiisi» (—9yu Ajflj • V5-^ ^ (1) • 

ij*i\ ^ AjjdC. jy*j S/ uj (2). 

(2) 165 / 3 ^uDi (-iidi"j 24 / 3 ^j-dii ud^j . 68 / 4 jjjuIp ^i . 

(1) 218 / 6.422 / 3 c k*Jj 5 aU . 

(2) 18/2 uJUail t iijUJl j^Uail . 
Jj-isstll <3 IJ->U- 01^" jJj jt jjdSUlLl Aj jj Jp (_Jlp |jv*j» ^s<aj M ( OldSUJl »3ji jl (j^j» ^-^j !A» aJ_j3 ) 

U JJl (3 U (—^jj^all ^ dJJS (3 j** ^jUd” (jjA^JJ ajI jdj ^»pS/I ^Ui*l dUi ^jj* 

[ l’aanah at-Thoolibiin 111/10 ]. 

^ ./MiJ ^ l/ 2 ^ t) Cr J-^ 

[ lqna li As-Syarbiiny 1/98 ]. 

OLfsr^S Mlj ejljdj ^j»pS/I / ejljdj (wJUJl J 4 ; / DI 3i)li!l 

jUs- V Dt j^jlp (wJUJl Dj^j» tii J‘*r* M Usjt N U-fs^jsf 
jl ejljdj a*jj ^-jsj M UU ISy» j*^iP <3)1 df4j 5jLi>- jjtj dUU JU Ajj Aijj ^LL» aJ e ji- <_jw»j j>f= (D^'j 

Ujajt A-ilj 'j *^lj «jUr^l Ai» 

[ Roudhoh at-Thoolibiin 111/368 ]. 
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Wallaahu A'lamu Bis Showaab 

0802. JUAL BELI DENGAN SISTEM UANG MUKA 

PERTANYAAN: 

Rosyid Abdi 

Assalamualaikum.... sering terjadi., jika kita memesan suatu barang, kita di pinta uang DP 
(panjeran)..kalo kita ga ngambil pesanan uang kita diambil, pertanyaannya., dinamakan akad 
apakah di atas, dan uang tersebut dinamakan uang apa ?..makasih. 

JAWABAN: 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. JUAL BELI SISTEM PANJER (UANG MUKA) 

d )y j*)\ 

: 

1 - ^liil Ltfj . (2) Ol> Jk .!l djjj i (1) Ob j *.ilj . aJ Ski i jj iuas- 01 jj O jj i 

A> jj yA» OlSC.|pl £• (3) . 
Aj Jljip 1 *j : Ai! . (4) <_J y yj (5) . 

Otj <. jjliil y aj i-—« i>-l t a*LJ 1 01 Ajf t Js- « jf £jlJl {Jl 1 ^ : (^ 1 -a-a J ' 1 

^jUJ jji jj (6) . 


(1) <_j jp : jviil ^Iwail 

(2) <*j^p ; o^L« ^l^-s^jl 

(3) 186/2 j^jUJ.1 ^s- t a*o.u>- 
(4) 322 / 4 c h^ii Ai^ 

(5) j i i}\ aJp ^j^ai US" . <LLy»t Ajjj . ijyUl J-jai 0jiil <-->1) " Ojj^p " : S.>L« Ja^l ^^Uil 

(6) ^jOij c 63 / 3 ^j-iJu Ojiij 4 195 / 3 ^usJt i—iLiS" jiaiij t 58 / 4 ^*ii Jji (3 ^jOtJi 

SjjS’Uil SjlLt (J jviit ^L^ail (J t^OJl (_juycJUj 322 / 4 ^bs»J.l 2 jL£j « 186 / 2 ^LgJ.1 ( _ s lp 

,jL>Ji : 

2 — ^jjl 1JL* Ojjilio fLgJLiJlj : 

(j-Up OrJ (0^ ‘ £-j2j ^ tijji <. iLU^Jt y «—jUaijl jjjj <, Aj*iLiJlj a^JLJIj Aji^Jl jj» t ( t ) 

t^l ^ ^ jj* ^ s-**- 5, OH J j** ^ v* : 04!j>j t ^.l'ii jj J j*i or~^4'j ^4^ 4jl yoj 

ObyJl jp <u!p aUI (1) 

of jjJii ^jlit ^j J»j-J>j t 0 _jj yJj aI*J 1 i»j-i : jO. aJ ofij t (2) jjP aJj t J'J ^ y Ajfij 

V (3) . 

aIs jJ t i yy yu LSj-i £jUU J»j-i Ajfij (4) . 

0.&.3) l jL>0l * <J U LS t, c oJL* j5^i y* t y ^m^JI - j aJ ot Aj Li c 3 ^^^Jl jL^Ol aJjjl«j aJ^j 

1 ^ A J t AjJUjl OJJJ (5) . 
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(1) ^ jj\ x~s- ojp -U 768 / 3 ) jjb . " . . . oijyJi jf- ^ 

(3/17 2LuJl JLc-LkJl ) 
(2) 78/5 ‘ulf’ ^ 

(3) Jj t 186 / 2 ( _ s lc- (^>»11 ^t 322 / 4 ^hs>*ii Ai^j « 72 / 3 aJl^ 0^41 ^ 

154/5 >jVi 
( 4) 58/4 Jji ^ j*£Ji 
(5) 59 t 58 / 4 jjLJt >i 
3 — ^ Sjj^aJl ojj& j\j&r Aljli^*Jl t, . ft.i a j ( ^ . 

<i>jUJl ^ L» ^J\ aJ jU« UJlj : IjJli ^ < ^LiJl j-* ‘ j'(*^ a-*j& aJI L* oL t_p- 

c ? aJI : _u_>-Q c~li : ^jjfil JU» < IJS^j l-AS" Ali V'j t j-»p oy» t A*»f y. y** 9 y* j' a i£ j££' Ajf 

ajp aUI y**' '4a ? J y\ <jS^ • Jl* • 

Jj** <L.jZs~ 00 i 2^>^r J l J\S’jh\ Jj» jSJ . (1) AiP I ^ Ji Jj*~e- jf- <£jj .lil ijuwsj 

^ Jjij ui' t o-L>lpl Jtsrjf jAj t JasJl j—A^fij i ULfsA K . ; (3^ •SjJ ^ V**- 5, i>i (2) . 

A. DEFINISI 

Uang muka dalam istilah fiqih dikenal dengan al-‘Arabuun 

^y.A 

Kata ini memiliki padanan kata (sinonim) dalam bahasa Arabnya yaitu, ‘Urbuun (a^i), dan juga 
‘Urbaan (Sif^Ji). Secara bahasa artinya yang jadi transaksi dalam jual beli. Berkata penulis kitab Al 
Mishbah Al Munier (hal. 401),“Al Arabun dengan difathahkan huruf ‘Ain dan Ra’nya.Sebagian 
ulama menyatakan, yaitu seorang membeli sesuatu atau menyewa sesuatu dan memberikan 
sebagian pembayarannya atau uang sewanya kemudian menyatakan,‘Apabila transaksi sempurna 
maka kita hitung ini sebagai pembayaran dan bila tidak maka itu untukmu dan aku tidak meminta 
kembali darimu.’ Dikatakan Al ‘Urbun dengan wazan ‘Ushfur dan Al ‘Urbaan dengan huruf nun asli. 
Al Ashma’i menyatkan, Al-’Urbun adalah kata ajam (non arab) yang diarahkan. 

Bentuk jual beli ini dapat diberi gambaran sebagai berikut: 

Sejumlah uang yang dibayarkan dimuka oleh seseorang pembeli barang kepada si penjual. Bila 
transaksi itu mereka lanjutkan, maka uang muka itu dimasukkan ke dalam harga pembayaran. 
Kalau tidak jadi, maka menjadi milik si penjual.Atau seorang pembeli menyerahkan sejumlah uang 
danmenyatakan, “Apabila saya ambil barang tersebut maka ini adalah bagian dari nilai harga dan 
bila saya tidak jadi mengambil (barang itu), maka uang (DP) tersebut untukmu.” 

Atau seorang membeli barang dan menyerahkan kepada penjualnya satu dirham atau lebih 
dengan ketentuan apabila si pembeli mengambil barang tersebut, maka uang panjar tersebut 
dihitung pembayaran dan bila gagal maka itu milik penjual. Jelas disini bahwa sistem jual beli ini 
dikenal dalam masyarakat kita dengan pembayaran DP atau uang jadi. 

B. HUKUM JUAL BELI SISTEM PANJER (UANG MUKA) 

Dalam permasalahan ini para ulama berbeda pendapat menjadi dua pendapat: 

1. Jual beli dengan uang muka (panjar) ini tidak sah 
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Inilah pendapat mayoritas ulama dari kalangan Hanafiyyah, Malikiyyah dan Syafi’iyyah. Al 
Khothobi menyatakan, “Para ulama berselisih pendapat tentang kebolehan jual beli ini. Malik, 
Syafi’i menyatakan ketidaksahannya, karena adanya hadits dan karena terdapat syarat fasad 
dan Al Ghoror Juga hal ini masuk dalam kategori memakan harta orang lain dengan bathil. 
Demikian juga Ash-habul Ra’yi (madzhab Abu Hanifah -pen) menilainya tidak sah.” 

Ibnu Oudamah menyatakan, “Ini pendapat Imam Malik,Al Syafi’i dan Ash-hab Al Ra’yi dan 
diriwayatkan juga dari Ibn Abbas dan Al Hasan Al Bashri.” 

Dasar argumentasi mereka di antaranya : 

a. Hadits Amru bin Syuaib, dari ayahnya, dari kakeknya bahwa ia berkata, 

u* aIp a)JI JLp ^ Ql) 

Rasulullah shollallohu ‘alaihi wa sallam melarang jual beli dengan sistem uang muka. (HR. Abu 
Daud dan di Dhifkan oleh Ibn Hajar) 

Imam Malik menyatakan, “Dan menurut yang kita lihat -wallahu A’lam- (jual beli) ini adalah 
seorang membeli budak atau menyewa hewan kendaraan kemudian menyatakan, ‘Saya 
berikan kepadamu satu dinar dengan ketentuan apabila saya gagal beli atau gagal 
menyewanya maka uang yang telah saya berikan itu menjadi milikmu.’ 

b. Jenis jual beli semacam itu termasuk memakan harta orang lain dengan cara batil, karena 
disyaratkan bagi si penjual tanpa ada kompensasinya. 

Sedangkan memakan harta orang lain hukumnya haram sebagaimana firman Allah : “Hai 
orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan 
yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara 
kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.” (Qs. An Nisaa’ 4: 29) 

Imam Al Ourthubi dalam Tafsirnya (5/150) menyatakan,“Diantara bentuk memakan harta orang 
lain dengan bathila dalah jual beli dengan panjar (uang muka). Jual beli ini tidak benar dan 
tidak boleh menurut sejumlah ahli fiqih dari ahli Hijaz dan lraq, karena termasuk jual beli 
perjudian, ghoror, spekulatif, dan memakan harta orang lain dengan batil tanpa pengganti dan 
hadiah pemberian dan itu jelas batil menurut ijma’. 

c. Karena dalam jual beli itu ada dua syarat batil: syarat memberikan uang panjar dan syarat 
mengembalikan barang transaksi dengan perkiraan salah satu pihak tidak ridha. Padahal 
Rasululloh shollallohu ‘alaihi wa sallam bersabda : “Tidak boleh ada hutang dan jual beli dan dua 
syarat dalam satu jual beli.” (HR Al Khomsah). 

Hukumnya sama dengan hak pilih terhadap hal yangtidak diketahui (Khiyaar Al Majhul). Kalau 
disyaratkan harus ada pengembalian barang tanpa disebutkan waktunya, jelas tidak sah. 
Demikian juga apabila dikatakan, “Saya punya hak pilih. Kapan mau, akan saya kembalikan 
dengan tanpa dikembalikan uang bayarannya. Ibnu Oudamah menyatakan, “Inilah qiyas 
(analogi).” 

Pendapat ini dirojihkan Al Syaukani dalam pernyataan beliau, “Yang rojih (kuat) adalah 
pendapat mayoritas ulama, karena hadits ‘Amru bin Syu’aib telah ada dari beberapa jalan 
periwayatan yang saling menguatkan. Juga karena hal ini mengandung larangan dan hadits 
yang terkandung larangan lebih rojih dari yang menunjukkan kebolehan sebagaimana telah 
jelas dalam ushul Fiqih...”‘lllat (sebab hukum) dari larangan ini adalah jual beli ini mengandung 
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dua syarat yang fasid; salah satunya adalah syarat menyerahkan kepada penjual harta (uang 
muka) secara gratis apabila pembeli gagal membelinya. Yang kedua adalah syarat 
mengembalikan barang kepada penjual apabila tidak terjadi keridhoan untuk membelinya. 

2. Jual beli ini diperbolehkan 

Inilah pendapat madzhab Hambaliyyah dan diriwayatkan kebolehan jual beli ini dari Umar, Ibnu 
Umar,Sa’id bin Al Musayyib dan Muhammad bin Sirin. Al Khothobi menyatakan, “Telah 
diriwayatkan dari IbnuUmar bahwa beliau memperbolehkan jual beli ini dan juga diriwayatkan 
dari Umar. Ahmad cenderung mengambil pendapat yang membolehkannya dan menyatakan, 
‘Aku tidak akan mampu menyatakan sesuatu sedangkan ini adalah pendapat Umar, yaitu 
tentang kebolehannya.’ Ahmad pun melemahkan (mendhoifkan) hadits larangan jual beli ini, 
Karena terputus. 

[ Al-Mausuu’ah al-Fiqhiyyah IX/93-94 ]. Wallaahu A'lamu Bis Showab 

0941. JUAL BELI ASI 

PERTANYAAN: 

LailiaZain 

Assalamu'alaikum... Mau tanya masalah asi yang diperdagangkan,itu bagaimana mnrt islam? 
apalagi skarenag sudah ada keju n es krim yang dibuat dari asi (di luar negeri).mohon 
penjelasannya. ..trims 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. JUAL BELI ASI (AIR SUSU IBU). Menurut MALIKIYYAH, SYAFNYYAH dan 
pendapat yang paling shahih dikalangan HANABILAH menghukumi BOLEH. Sedang menurut 
MALIKIYYAH menyatakan TIDAK BOLEH 

<_jU (J j* L*5" ij jlfU «L^Jl a> Us a !Sl oLoMl ,jj >j 

Dan sah hukumnya menjual air susu wanita karena ia suci dan dapat diambil manfaatnya maka 
hukumnya menyerupai susu kambing, juga sama bolehnya menjual air susu laki-laki karena 
memandang kesuciannya dan yang demikian adalah pendapat yang dapat dijadikan pegangan. 
[ Mughni al-Muhtaaj 11/12 ]. 




jf- ISLi LfJrj jMl <_jUw’MI aj l.i» aJ a^IjS” M \jXs- jjU- oLoMl uJ 

illjl (3 AiUj Abli Jalp A»p ji I Ijjij OrL>JJ jOtsflJl A) Uhj Aiyj j M Ajf UjUw’l ^ ^jlsLcMI 

LuaJL* IJla aJU. 1 (3 Mj JlS aJIS Ij^j& JL*b>- jj \ ajcj jlj■ ^ll* a**1^jJI 

3 Ajjjl (JlSj 


[ CABANG ] Menjual air susu wanita boleh menurut kami (Syafi’iyyah) tidak makruh sama sekali 
dan ini pendapat yang dijadikan madzhab dan menjadi keputusan pengikut-pengikut syafi’iyyah 
kecuali menurut al-Mawardi, as-Saasyi dan ar-Royyaani yang menurut mereka dengan mengutip 
pendapat Abu Oasim menyatakan bahwa air susu adalah najis yang tidak dapat diperjual belikan 
dan diberikan pada bayi kecil karena ada kepentingan.... Dst. Abu Hanifah dan Imam Malik 
menyatakan tidak boleh sedang menurut Imam Ahmad terdapat dua pendapat. [ Al-Majmuu’ Syarh 
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al-Muhadzdzab IX/254 ]. 


g, : 


<G0 t jjJ jlj*- JLp jJ»j 2L*iLiJl j i*£iCd\ 

Oip <u,j jj**j Vj . ^juljl 4~iti < jS}ai\ «jU-l ^ <up Jpy&\ jy^i ‘ jJL* L*LS 4 *«j c *j j-i ^jf 

<dJl AjU^aJl JUj j *J 4jf JJ*Ulj C 4*ri JL.J j*J jJJ\ ofi t aLU?J| j* S^-l^r J_j3 jAj 




(1) 288 / 4 t 227 / 1 ^bs»J.i Sjiij t 241 — 240 / 3 4*iX&j <31 yiU < 3 jjiJij t 145 / 5 £jL*aJi . 

(2) 145 / 5 £jU*aJi tjj . 

[ JUAL BELI ASI ] Kalangan Malikiyyah dan Syafi’iyyah dan pendapat yang paling shahih 
dikalangan hanabilah menyatakan bolehnya jual beli ASI karena : 

* Suci 

* Dapat diambil manfaatnya 

* ASI boleh diminum maka boleh untuk dijual dengan mengqiyaskan hukumnya pada susu- 
susu binatang ternak lainnya 

* Boleh menarik bea atas jasa menyusui anak orang 

Menurut Hanafiyyah jual beli ASI hukumnya tidak boleh, ini juga sebuah pendapat yang terdapat 
dikalangan Hanabilah karena ASI bukan tergolong jenis harta yang dapat diperjual belikan 
berdasarkan UMA’ para shahabat Nabi ra. Dan berdasarkan logika. [ Al-Mausuu’ah al-Fiqhiyyah 
35/199 ]. Wallaahu Alamu Bis Showaab 
LailiaZain 

Iha trus bagaimana kalau si anak mnm asi yang diperjual belikan tersebut?apakah juga tidak 
menjadi anak sepersusuan ibu asi (dmn asi itu berasal)? smg paham maksud pertanyaan saya A - A 

Mbah Jenggot II 

Syarat menyusu yang menjadikan si Penyusu anak Rodho' yang punya susu adalah : 

1. Susuan tersebut terjadi pada usia-usia di antara dua tahun pertama dari usia anak yang 
menyusu darinya. Dan jika seandainya usia yang menyusu itu di atas dua tahun maka tidaklah 
menjadikannya haram untuk dinikahi, ini adalah pendapat jumhur ulama berdasarkan sabda 
Rasulullah saw, ’Tidak ada rodho’ (susuan) kecuali diantara usia dua tahun.” (HR. Daruquthni dari 
Ibnu Abbas). 

Imam Malik menambahkan dari masa dua tahun itu dengan dua bulan dikarenakan masa dua 
bulan ini dibutuhkan bagi anak itu sebagai masa transisinya dari mengkonsumsi susu kepada 
makanan lain. Hal itu apabila anak itu tidak disapih sebelum masa dua tahun sedangkan apabila ia 
sudah disapih dan makan makanan kemudian menyusu maka susuannya itu tidak menjadikannya 
sebagai mahram. Imam Abu Hanifah menentukan masa susuan itu adalah dua tahun setengah. 
Setengah tahun itu adalah masa transisi bagi anak itu untuk berpindah dari mengkonsumsi susu 
kepada makanan yang lainnya. 

2. Hendaklah anak itu menyusu sebanyak lima susuan secara terpisah sebagaimana kebiasaan, 
dimana anak itu meninggalkan puting susunya dengan kehendaknya tanpa adanya halangan 
seperti bernafas, istirahat sejenak atau sesuatu yang terjadi secara tiba-tiba sehingga 
menjadikannya lupa dari menyusu. Dalam hal ini tidak pula disyaratkan hisapan-hisapan tersebut 
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harus mengenyangkannya, demikian pendapat para ulama madzhab Syafi’i serta pendapat yang 
paling kuat dari para ulama madzhab Hambali. 

Terhadap orang dewasa yang sudah baligh dan berakal yang menyusu kepada seorang wanita 
maka jumhur ulama dari kalangan sahabat, tabi’in dan para fuqoha mengatakan bahwa tidak ada 
susuan yang menjadikannya mahram kecuali apabila terjadi pada saat ia masih kecil, meskipun 
terjadi perselisihan dalam penentuan batas usia anak kecil tersebut. Diantara dalil-dalil yang 
dipakai jumhur adalah: 

d\ aljf jls a*fji 

Artinya : “.Selama dua tahun penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan.” (QS. 

Al Baqoroh: 233) 

Sabda Rasulullah saw, "Sesungguhnya susuan itu hanyalah yang mengenyangkannya dari rasa 
lapar.” (HR. Bukhori Muslim) artinya susu yang diminumnya itu mengenyangkannya dan ia tidak 
memiliki makanan selainnya. Tentunya orang yang sudah dewasa tidaklah termasuk didalamnya 
terlebih lagi hadits ini menggunakan kata-kata hanyalah, (al Fiqhul Islami wa Adillatuhu juz IX hal 
6637-6638). 

0950. PRAKTEK JUAL BELI TANPA AKAD 

PERTANYAAN: 

Ach Zin 

assalamu'alaikum semuanya .... mau nanya mengenai berita ditv,ana seorang tukang becak yang 
sibuk,kemudian sang bapak jualan bensin yang tidak ditunggu dan dtempat tersebut di sediakan 
kotak untuk menaruh uangnya dan di tulis JUAL BENSIN MENUJU SURGA" kalau konsumen jujur 
dia bayar, tapi kalau tidak iya tidak bayar.... sah kah jual beli tersebut dengan keyakinan sang 
tukang becak,dan siap menanggung kerugian... sebelumnya terimakasih atas jawabannya... 
wassalamu'alaikum.. 

JAWABAN : 

Nur Hasyim S. Anam 

jJUil j* «jUitj t J yjt jJlj y jt Ai-^b ^1 ^Jl :l jJli _ 3L*iLiJl 

^ j ^ SUsUiL. ijy *Jl ^ ^Jl jl_pr J,t Jl. oij t U ^Jl SU»Uil 

sale- 1$_li» 

Madzhab syafi'i berkata: Tidak sah jual beli kecuali dengan shighat yang sempurna baik dengan 
tulisan, isyarat yang jelas bagi orang bisu. Adapun jual beli tanpa shighot tidak sah. Dan Imam 
Ghazali dalam kitab Ihya' condong kepada bolehnnya jual beli secara mu'athoh (tanpa akad) 
namun berlaku untuk hal2 yang remeh. Karena ijab dan qabul untuk dianggap sulit. (Fiqih 
Madzahibul Arba'ah, 2/155). ini dari kitab Syarah Muhadzab. 

y JiiJ Jbrjj jt JajiJ Jbr jj tA^jUL. (J ISj-i Ai* JLs-Lj jt <U jaju il)t ^J| alisUil j» 

I4J <Jyj teUsUil O.Ls<a. > - - y y»J\ iyj jii\j -t 

Contoh dari jual beli secara mu'athoh yang terjadi perbedaan pendapat di atas ialah : semisal jika 
orang itu memberikan uang dan ia mengambil barang sedagai gantinya. Dan tidak ada kalimat 
yang menayatkan ijab qobul. Maka jika secara dhohir ada kerelaan diantara keduanya (pembeli 
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dan penjual) maka itulah yang dinamakan jual beli secara mu'athoh yang mana keabsahannya 
terjadi khilaf. (Majmu' Syarah Muhadzab, 9/163-164). 

0971. HUKUM JUAL BELI JANGKRIK 

PERTANYAAN : 

Abdul Hafid 

Ass.gimana hukumnya jual jangkrik karena sekarang sudah marak sekali di mana-mana di 
kalangan bawah menengah ke atas .orang awam dan orang berilmu.sedangkan yang saya tahu 
hukumnya jual beli itu harus suci dan bermanfa'at.suci saja tidak ada manfatnnya juga tidak sah 
menurut sareat.bermanfa'at saja tidak suci seperti kotorannya kambing dan ayam potong itu, 
apalagi jangkrik itu adalah termasuk hewan hasarat / melata itu bagaimana apa ada imam yang 
memperbolehkan ?? terima kasih 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Berikut yang pernah dibahas di LBM-NU pamekasan-Madura : Budidaya dan Jual Beli Jangkrik 
dsb. 

DISKRIPSI MASALAH : Di masyarakat akhir-akhir ini marak dengan budidaya jangkrik, ulat dan 
sejenisnya. Menurut teori ekonomi, bisnis ini mempunyai prospek cerah untuk meningkatkan 
perekonomian masyarakat karena dengan modal sedikit dan teknis pemeliharaan yang relatif 
mudah orang akan mendapatkan keuntungan besar. (MWC-NU Pamekasan) 

Pertanyaan: 

a. Bagaimana hukumnya membudidayakan (beternak) jangkrik, ulat dan sejenisnya tersebut? 

b. Bagaimana hukumnya jual beli jangkrik, ulat dan sejenisnya? 

c. Kalau tidak boleh, bagaimana solusinya, mengingat hal tersebut sudah memasyarakat? 
Jawaban: 

Hukum membudidayakan (poin a) dan jual beli (poin b) jangkrik, ulat dan sejenisnya terdapat 
perbedaan pendapat ulama. Menurut ulama Syafi’iyah tidak boleh karena tidak ada manfaat yang 
dilegitimasi oleh syara’. Sedangkan menurut ulama Hanafiyah dan Malikiyah boleh. 

Referensi: 

1. Mauhibah Dzi al-Fadl, Juz I, Hal. 452 

2. al-Mughni ‘Ala Syarah al-Kabir, Juz IV, Hal. 239 

3. al-Fiqh ‘Ala Madzahib al-Arba’ah, Juz II, Hal. 3 

4. al-Majmu’ ‘Ala Syarah al-Muhadzdzab, Juz IX, Hal. 16 

5. al-Jamal, Juz III, Hal. 25 

6. al-Bujairimi ‘Ala al-Manhaj, Juz II, Hal. 178 

7. al-Fiqh ‘ al-lslami Wa Adillatuh, Juz IV 446-447 dan 181-182 

AjjLrj : 

1 . Id* A) «jbat jyfz 'i! ((Jl^ 'y a! ji) V t y* I a! Si jJjrvi-tj 

Aj:yi aJ jjp ja Ala J,1 AiSlj ajL$JI SjLp AjUal DSl ol yiJ-\ i j !d» V ^dl 

(452 —s* l 1 — pr _*1 fLa^l J J-L- 'y SI Uyij ol yJ-b 'y j 

2. (239 A _ pr tjv-SJl Js- _»1 ylfrjl a*AI Aa L. ilLjJ «jUal jyt. d\y?- i jjJl DI UJj 
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3. (3 ^ (2 Sr 4A*)j^l AAaJI) ^ j(- V lil |*AJUP -t.il> IfrlLjj jv»j*< 2 j (l J LgJLS^l .shpl ISI UI 

4. ^ Uyt Jl ^jl U-i Jbrl V Ji JLJ Jt>U DiJU JUj Jli DI Jl ^jVI ol^ J *i~Wl v->lJL. d (£» 

(16 v« 4 9 Sr ^ f Js- ^jaJsJ. 1) jJjfvP- j*J- jt U-U.S jl Ji>» Dj^J DI VI <U*Jaj 

5. li j£”S Dlj Jllb JjIaj l$-S £A> V SI s.L«iiPj SjUj «-r’_/ipJ A*?*^ o°J^ S-’lj' s jl*«» £AJ ^ Vi 

jU«j V t^l JltU JjIaj 1$-» £Ai V SI aJ_jS ^jl!I a*aA jjIpj LgJLS^t aaaA i_.yaS" Lgo L» i— SVli4 <^1_j4-l (J ^Sli* 

y ^3 jl Dlj <JU.l> JjLSj Ip y li -Ai** «•>j*<ajU A*jii» aJ Dj£j DI ^Jp jljdli iljil A>Sl Ju Jjlib 4i~pt Ip^-S X^JLj 

(25 _ t3 _9r 4 J«Jrl) _ »1 'O A) ^Ui^l jljj (^JJl A»p jJl 

6 . sr 40^41 Jp ^jjjsiJI) ol jDti-lS” S^svJJ Ulj j> “^aII M £ai!I SI ^ jLiJl Jl» ^Jt3 V ol j3^- ^a>„ M» 

2, 178 _^> 

7. DV Ip j-i a*jo A-i L» JS” DI (<l£JU>I) |*a-Up JajUiJlj a» DIS* lil ojUUJlj oLi-lS” ^1 _Jlj olj-i4-l ^-s^j 

446 <4^ t «bTJ ^VL-VI aaaJI) ^jVI J L. ^ jLp ^JUl y> JUJ *)j JJjo DL-oVI a*a 4 ciU DLpVI- 

447) 

8. U VI li ^L&V At4l JlL>rj jjjfvjM yiS oLrflssiiil £»> IjjUrti (U*^r V IjAll» ^-Jl Dj^J DI) J»j-iJl IJL» AoLJ-I Jsj^uio jl j 
j5"Sl' <J *i ^UiVI ^s. c^4ll ^«p-iilj Aio- j4l oUIjJ-l gi IjjU-l U5~ ^aJlj 5iJ.lj jj jf^-'j ^-^-15" L^» aaj jp j^JI sjj 

4_sr «Ailjfj ^VL-VI aaaJI) DL*o^I aaa4 c i lp DLpSII dSI a*,j Dy» IpJ^- a*jo <u» L» DI j^A^UP JajLiailjt 

182-181_») 

1082. JUAL BELI DENGAN SYARAT 

PERTANYAAN: 

Haidir Malakat 

Assalaamu’alaikum....ada seseorang yang ingin membeli lemari,kemudian ia mengatakan: saya 
mau membeli lemari ini dengan syarat anda (si penjual) mau mengantarkan lemari ini krumah 
saya, fahamanya bila si penjual tidak mau mengantarknya, maka orang tersebut tidak mau 
membeli lemari td, yang saya tanyakn bolehkh jual beli sperti ini ? Makasih... 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot 

_Al (J jij aJp ^Xij DI V A-*jjJ aJjy jl Jitll <-—L yO (J ^5j DI JJa-J lil JaaJI ^Da^aL < 9lo> J» j-i DI ^joli-lj. 

( 149^ Dy^l f w cSj!4) 

Setiap syarat (yang tidak sesuai tuntutan akad) bisa mempengaruhi keabsahan transaksi jual beli 
bila mana dilakukan ketika transaksi berlangsung, atau setelahnya tapi belum luzumul ‘aqdi 
(belum serah terima barang). 

Toni Imam Tontowi 

AjS (jl JjUSI VI ( t ^ c ’ jijc-la A»j # u\ £)\aW ^ (jV i (jl^JI SjjO <—fl^^Jl j^LojIj 

i jij(J : nia(J lLa)^)la 4 ILj^ i jV 4 jl j LujJ^_^ ^Jajl -AJ^l £>J^. jlj< Jjuj^)Ja 'ji -^>1U jU jl(j 

AjuJa j-g AJ A_aLujJ(_]c_j ^f sr -1 jl j A^jla aJL^jJ ^ j jisJl (^Ual^jlj 4 Ja^jaiJ AjV • 

%IA LL^jlj' U^. 

^ j ^i*JI 6 £1J AjV ^ (J^^JI ( *—(jlj ^ ‘ Aijl^L^aj) Ja^)joiJ AjI J I (_^jJjujI jl j 

jjj-aUA -aj^Sa jl j Lc-jj^ L-J^JjIuAaA Ja A 
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Contoh bila ada orang beli kayu diatas kendaraan dengan syarat diantarkan ke tempatnya maka 
tidak sah aqodnya walaupun musytari tahu tempatnya , karena itu adalah bai' bersyarat.bila tanpa 
menyebutkan syarat (wa-in athlaqo) maka sah aqodnya dan bagi penjual tidak diharuskan 
mengantar ke tempat pembeli walaupun sudah umum, tapi cukup menaruh dengan selamat di 
tempat dia jualan. [ Nihayatul muhtaj ]. 

Contoh : bila ada orang beli kayu diatas kendaraan dengan syarat diantarkan ke tempatnya maka 
tidak sah aqodnya walaupun penjual tahu tempatnya ,karena itu adalah bai' bersyarat. 

1097. BOLEHKAH WAKIL MENGAMBIL KEUNTUNGAN 
LEBIH ? 

PERTANYAAN: 

Khairul Umam 

Salam alaikum..Mau nanya lagi nich.. Kali ini tentang Mu'amalat. 

A: tolong jualkan HPku lOOrb. 

B: ia.. 

Lalu karena kepandaiannya menawarkan barang si B mampu menjual HP itu dengan harga 120rb. 
Pertanyaannya, Bolehkah uang yang 20rb diambil si B tanpa memberitahukannya kepada si A?? 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot 

Wa'alaikum salam. Jika posisinya sebagai wakil maka tidak boleh. 

a*JUI ^Ur JLs-Lj ai» j*-»j a>JU- Ai*Ji y Jit> aj i j *iJ <3iU- jaAi jUis-t y U» ^Ui»l JLs-jj Ai.j 

jS'S U. A^JlS. y> U ^j a-Lc- aJ a &Ji d\S~ Ufljf l Js- oy AjLj *$jJ- »jij ^JLil y ajL tiUS 

( 442^ 2 ^ ( _ s l f- yj& £*> Ajy» aJ A^oriy. y. 

Pengambilan sisa tsaman (harga) bagi wakil, karena kecerdikannya sehingga mampu membeli 
barang dibawah harga standar adalah tindakan terlarang dan si wakil wajib mengembalikan sisa 
tsaman tersebut. 

Yupiter Jet 

Maaf Juragan... 

Ji OIS" oy» o Jaj Jdilj Otj lijj U-i Dik DiVt oSl Ot jl ijUL jLii jA» Dtj 

Dit ijUSll oSl jb>r Ai» gy y yju jl Dtj a j»y OjjL ot !Ai i_aSL A^Ji a jSl (I Ai» y ys- 

A^V ilj U £y ot jl itj Ur. £! Jl» Dtj .uyiiL ysJ <_J»JL y»J y dSl J» Jl ifsr ilj UJ 

AiaJlst jjLi oJU<2i ^^ Joi 

[ al-muhadzdzab 2/173]. 

Permasalahannya... 

A: tolong jualkan HPku lOOrb. 

(jyjjL y°j i-iiL y°j y dSi t-* j*)l A^?r y jlj U-i OSI tjUSlI oSl 

Bagaimana Mbah...? 
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Mbah Jenggot 

Kang Yupiter Jet ok sipJebih shorih untuk memastikanya lebih baik yang di suruh menjual minta 
ijin dulu Boleh ga di jual dengan harga lebih? 

1133. BUYU' : MENJUAL PELANGGAN 


PERTANYAAN : 

Labiib Haikal 

Asslamu alaikum smuanya. Mu takon ad yang thu tidak fenomena menjual pelanggan itu bgaiman 
hukumx dan paling tepat kita analogikan dgan kasus apa ya? trimakasih. 

Seperti sia A misalny yang brprofesi sbagai penjual daging ayam ,dia mempunyai 10 pelanggan 
pembeli. Sedang si B hanya punya 3 pelanggan tetap. Kmudian karena si B merasa kurang puas 
kal hany puny 3 pelanggan,ahirnya dia bernegosiasi dengan si... A agar ia mau menjual 
pelangganny it ke si B dua orang dengan harga yang telh disepakati. Untuk seterusny dua 
pelanggan tadi kalau mu beli daging ayam dia harus beli ke si B tidak bisa beli ke si A lagi. Lah 
bgaiman fenomena diatas dalam perspektif yurisprudensi fiqih? 

JAWABAN : 


Masaji Antoro 

Tidak boleh karena tergolong bai’ fudhuuli (menjual sesuatu yang tidak ia miliki hakikatnya). 

gj !A» i Oit jt i *iij jf t (iiic. ( dle- y ) *A> ^jl! <_£ ^Jl Jjucj lil 

Alit J.. .15 ‘Aij t i a^jL^J ^s- jJjb 'i ajS/ i L*5”” (J, j <i j iA,it 

d^J» 'i : } pl-j a> 

'i : flj»- j>. p-SU- j a-U auI ( _ s Us JUj } iU—ii ijti «tjj { ilUi 

jsil «tjj { J L» 

[ Syarh albahjah alwardiyyah VI11/384 ]. 

Labiib Haikal 

Masaji@ maksih. Trus thu tidak mksud dari an~nuzul anil wazhoif bil mal, kta sbgian teman lebh 
tepat diarhkan ke itu.. 

Masaji Antoro 

Kalau dilarikan kesana memang boleh menurut ar-Romli al-Kabiir.. 

o* 

aJI^JI fllif y Z'i y JLJL u>s&j\ 

jyi jU Dtj Ajb- ... laa^ ij JjUJl AAw^U^J 
ajy y>j Aiji jUpJLj aj'i aJ jJilJt 

—Jj^' J* d y J J r Cs* 

381 : 6 sjA-t £fdl A*iU>- 
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1138. HUKUM JUAL BELI PULSA 

PERTANYAAN : 

Zaenudin Muhammad Az Zarmuziy 

assalamualaikum....maaf mau tanya para asatidz/zah; 

1. gmn menurut kaca mata fiqh tentang jual beli pulsa?? 

2. termasuk akad apakah??? 

Sebelumnya Terima kasih... 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot III 

HASIL KEPUTUSAN FORUM BAHTSUL MASA'IL NU NGAWI TIMUR Ke - IVRabu Kliwon, 29 
Oktober 2008Di Madin Miftahus Salam, Ds. Bendo, Kec. Padas - Ngawi 
Diskripsi Masalah:...Dalam transaksi jual beli pulsa, pembeli pulsa -misalnya- membeli pulsa isi 
ulang (untuk Sim Card-nya Simpati) pada suatu Counter dengan isi pulsa Rp. 5000,-. Sedangkan 
pembeli harus membayar kepada penjual dengan uang Rp. 7000,-. Pada kenyataannya, transaksi 
tersebut dengan teknis yang telah dilakukan server, yang pada akhirnya saldo counter yang 
semula Rp.100.000,- berkurang Rp. 6000,-, sehingga sisanya tinggal Rp.94.000;-. (PP.AI- 
Amnaniyah, Talok)Pertanyaan: 

a. Akad apakah yang berlangsung antara pembeli Voucher dengan Counter, padahal pengadaan 
pulsa dilakukan langsung oleh pihak perusahaan Celluler ? 

Jawaban: 

Transaksi tersebut termasuk aqad jual beli, yang mana pembeli langsung membeli Voucher atau 
pulsa elektic lewat Counter, selanjutnya Counter memesan pulsa pada celluler agar mengirimkan 
pulsa pada pembeli lewat nomor tertentu, namun transaksi ini sebenarnya termasuk dalam ijarah 
manfaat atau bai’ul manfaat. Maraji’ kutubiyah (Referensi Kitab): 

( 109 '.'j» <3 : ^ ajui 

«jM v c*; y*} j-y j®- £** y* ^ 

ot dXA£ aJ_jS j* jvipj Ojbrt Jai* A^sfiJ I Jai U-j Utj Sjbrl aJ Jj Jj-J A)lj AiP u-jSrtj 

j jLjJ b A dk *i AaJUI jt jLbJb AjlJlJl oSjb J** I 

l Ja .J J 9 jii-j S^JLil «jjtjJl L«tj L$JIpj bs aJI jA-\ (jyUl aijljJl (3 jjmIssJ.1 (J i c/aj 

fJLJl r lSUt Lfe» £»Uil ^ (JL- JtJLs-V» Yj 1 *Jp Vj U :Ul>l J e 

b. Menurut perspektif fikih, apakah status pihak perusahaan Voucher dan Counter saat pengisian 
pulsa berlangsung dengan bantuan server ? 

Jawaban: 

Status perusahaan Voucher sebagai muwakkil, sedangkan counter sebagai wakil-nya. Maraji’ 
kutubiyah (Referensi Kitab): 

( 283 tl: ^ ‘kAi- Jj>- <3 ajUS” 

a ,jf- aJ J.S”ji jt e jji- aJ ot jbr tA—jib aJ y&j ot jU- L* JS”j :(J-sai)) 
( 299 i.2 ) oblj'yi 
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Jj*j * JijtS' (J y (ajLjJI a1p-*Aj j-/»?ll jjbr «^t (Ab.) b«j («-3jjjbr 3jbu*l) Ip^ 0» (AJ15""^Jl) 

( 382 jy» ) JLf't «_~aJI» J^jlp AjP j-iJl 3ist. (J >lJlj 

o>at jt tSiLt»i J» ^Js- oilp jt tsJLioi dJL oxS Dy» ,<l)LJl b-i AbL i—ijJbr <b<bu.t ’.^S j^lj _^1 

<ui (h-jLzmJ*! « 2j.^~\\ ya ‘ A*i jilj aj JS'_jil .JS' y* JIajj .ajjp ajLm**1 ^a JaS '^ A *^lj «ai$J^j« 

UIp jt UcsLs- Ob" 

(504 ^ / 4 £) - AsbT, ^^1 AiiJl 

iili'jJl j*j : 

Ji»y-I [173 :DIj«»p JT] ^JjS ""^ |*juj W** 0- : J,Uj a! J» J 5 L*5” «Ji/iA- t L.1 bs Ayj «j>^*JUl J5 ‘bSb" 

■*>*] jJ dtJ ^ ^J s ’ .y [12 ^l] y\.\ jS”Jsb» aisI ^Jpj^ aJJ> ^ LaS~ iyajyA\ L«1j: 

56] ja jliilj L>*J JjS/l 0b" 01 j «0Li«it U Aj» f.\^lii\ Oipj .aj aJI aO»^» <^t :0!A» J,1 «jjJ JS”J :JUyj 

J,1 JaiA-lj i_*j-^lil jyaj yj jt .j»^i*j« jjLjt i_*<_£ A~*jL) j»UL» ajS- u &AjA\ A* ISI ^ :L$ij^«7 <_£ b«J-t «jUpj .J-^S|I 

^a '.\^a> yj (j aLiJ-Ij otiLiJij A^lLi «jbpj .(417 / 4 :jb>J.i jj tl9 / 6 :^j!jlJi t254 / 4 ijjU^-I ouO) •J-^"jJI 

jjjasV-iJJ jb>r i—i j*<2j J5" jJ» : L» ya AjUiil J-i L» JajLs a j .AjLp- (J Ai*iJ ajA- J,1 X)Uiil J-i bf Al*i Aib» ^jjasw jj^aj jij 

^jIp «377 / 3«jj^jjJLi jv^ii ^j-iJi «217 / 2:^b?J.i ^aj») .a-» J-$”jJi aJ jb»r tj-li ^ jJj Av»ij aj j-il^» 

147 / 2:^1 

1156. BUYU 1 : B Al 1 BIL MU’ATHOH 

PERTANYAAN: 

Ulilalbab Hafas 

Assalamualaikum, „ ada yang tau g„? Siapa yang memperbolehkan BAI'UL MU'ATOH itu, „? 
diinbox juga g apa",, afl 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam 

yy-H\ Sjbilj «Jj-JlJ vb$Jl JA VLL. r _^ j.L. jt ^1 ^Jl Jb ^ :ljJli-^biJl 

vbil...jl bSl SUsbdb SjwJl *LiSll t) ^Jl jl_pr Jl Jb. M j «U aicj.V ^Jl oy» SUaUil b.t «A.jJUil 

Silp b$—b. j-ij JjJiilj 

Madzhab syafi'i berkata: Tidak sah jual beli kecuali dengan shighat yang sempurna baik dengan 
tulisan, isyarat yang jelas bagi orang bisu. Adapun jual beli tanpa shighot tidak sah. Dan Imam 
Ghazali dalam kitab Ihya' condong kepada bolehnnya jual beli secara mu'athoh (tanpa akad) 
namun berlaku untuk hal2 yang remeh. Karena ijab dan qabul untuk dianggap sulit. [ Fiqih 
Madzahibul Arba'ah, 2/155 ]. 

ya JaiJ Jbrjj jt lajii Jbrjj «AlbUL* (J bSjO< Ai* Jb^-Lj «jjP jt A.janj il)t I^jjbJ i—b^i ^il Slbluil ajy^o y 

i—i!>bbl (_$ jp-j «albluil C,J,ya.>- _ijujUrl ^ ( _j0’^il ^l^i* ‘b*Jb-t 

Contoh dari jual beli secara mu'athoh yang terjadi perbedaan pendapat di atas ialah : semisal jika 
orang itu memberikan uang dan ia mengambil barang sedagai gantinya. Dan tidak ada kalimat 
yang menayatkan ijab qobul. Maka jika secara dhohir ada kerelaan diantara keduanya (pembeli 
dan penjual) maka itulah yang dinamakan jual beli secara mu'athoh yang mana keabsahannya 


v.islamuna.info 




M U'AM ALAH | 2515 j 


terjadi khilaf. [ Majmu' Syarah Muhadzab, 9/163-164 ]. 

1194. JUAL BELI DENGAN NON MUSLIM 

PERTANYAAN: 

Ulilalbab Hafas 

Assalamualaikum... Bagaimana hukum nya jual beli dengan non muslim, afl, maaf 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam 

^ <j jii 1 Ajf aJp 4&I jf- o-J Jii < j jU>t J^t £* J^Uiil - 17 : J^t J^Uiil 

j\j&r ^lp dd^ ^2^ AS-j2 Jprt J>i Ajt J A*lp AUl AiP C.AJ (l') ®(Jl AatLw. 

( 188 /15 (jjlj jjt Or . . Sj^J.1 J,l 3j«JL* ^- n^l (1)_ t ^ fi~l .1». 

auI (2) . ®j Or^ ^LpL^mJI LlJI J\jj . 

(j j*L~.j . AjiJLJi J» ( 2509 / 1429 / 5 ^iJi) ^jJi (3 or" . . L»i*is ^ ji£i |*JL*j aJp 

J* ( 1226 / 3 ) SULJ.I. 

Hukum Mengadakan Transaksi dengan Ahli KitabMuamalah dengan ahli kitab diperbolehkan, 
karena dalam sebuah hadits dinyatakan bahwa Nabi shallallaahu alaihi wasallam membeli barang- 
barang dagangan pada Maysaroh, dan beliau juga membeli makanan dari orang Yahudi, juga 
mengadakan gadai dengannya.ini menunjukkan bolehnya menjalani muamalah dengan mereka. 
[ Al-Mausuu’ah al-Fiqhiyyah VII/147 ]. 

2216— p** US" ^ JlS L_$jlp auI Cj 3 ' *^«p ^jp a^o T ^p &LaJI UjJL>- 

Jj V Jl» a-p j»t Jli jf Ajap ^ U*j aJp auI Jl!» Ljij —j j^Jo i) j.5** Jj>r j f.U>r f |*i~*j aJp auI 

Jli ji -1 JjJj cj& j-iJ.1 j-sJi y[5382 t2618 :j5 «li Jo —2216 sla <u» ^ yit> i» 

(jk^l-J.1 Jp <_J ji-\ JjfcT Aj i jyCU~j L» VI lijjlpr iJUiJ. 

Dari Abdurrahman Bin Abu Bakar ra, ia berkata “Kemudian kami bersama baginda nabi 
Shallallaahu alaihi wasallam kemudian datanglanglah lelaki musyrik dengan menuntun kambing, 
Nabi bertanya : (Kambing ini engkau) jual atau berikan ? (atau Nabi bertanya, atau kau 
hibahkan ?), lelaki tersebut menjawab, dijual.Kemudian nabi membeli darinya seekor kambing. 
(Keterangan jual beli dengan orang-orang musyrik dan kafir harb (kafir yang sedang berperang 
dengan orang-orang muslim), Ibn Batthaal berkata “Mengadakan transaksi dengan orang-orang 
non muslim diperbolehkan kecuali menjual alat-alat yang digunakan untuk memerangi orang-orang 
muslim”. [ Fath al-Baari IV/410 ]. 

Sumber: www.fb.com/qrouos/piss.ktb/352286468127501/ 

> Khodim Piss-ktb 

Menurut Imam Abu Hanifah dalam kitab mabsuth Boleh : 

tV I JLa® U» ^^P il J <UP aJM _ 4j8jA>- (1)^* 

IjSjJ C» ( _A C ' — aJp AUl (_jLv 9 — Alll J y* j tj*j kilti 4^15” k_~A>L Dt Silii i ^ax.i a , h * ! 

- aJp AUl (_jL’ Alll J y* j J,l fbr J (3 ^ a J Jt ^xSL^‘\j fjS" ji. J.I ot 
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— auI j — o* ijy»^ cAi ‘p-*****; A a%^\ a-1p — Jlii tdUij ojyp-tj 

jJ asiIj :JL» — <5sl A* ^ j'*"* **AiAt yA> £_}■? ‘ Cr* — *** 'Si' A 0 -* — 

03 JJ*j jt 4Al*P o j— aJ j 03 Jj>rJ kjU- ^ t?M <&tj ‘l^V ^ 

Juil y A I 4 *-»;_ajp au! _ajjUa jaU (J C-J15” J-Jlf oJL* : J-Sj tLioJl (3 pujo jgj 4o y y~i 

jJ& IS’ 4 oJU*J ^jjf i j |t '“^tt A*J jljor (3 _ Alit 4 -^“j _ 4jLm>- _I (1)j^-3 4otjjtU pl j^Jtj 4A?tL^Sfl U& 0»A--j 

a 1)I _O-^-j |_iu> 'Ji y\ A-jl 4_~A3 4 ^oJl (ji j A L*£" Alit A^-J J)jj-^A 4^^ p]aaZ*\ JSj.y\yii\ Si 

klJLIi AjotjS" <3 — 

^LSJI A3J jlff jJk LS 4 OwU*J ( y£ i -A^\\j ^ *../sll A^J J1 (3 Alit Aa*“j A£u^>- I (1) J^*3 * 

Maka hal itu menjadi dalil bagi Abu Hanifah rohimahulloh pada bolehnya menjual patung dan salib 
bagi orang yang menyembahnya, sebagaimana itu merupakan jalan analogi / qiyas. Tidak boleh 
menurut imam ibnu hajar (syafi'iyyah) dalam kitab tuhfatul muhtaj syarh minhaj: 

jC^l ^C- Jll< Jjli 'i U JT y dJJj j-Pj V“ ((/^-) £rf (^j) 

aJ jjf V j»*i! jf 0 jJli Aa^OJ VIa oOPj AL>*i*~A jiS”J 03j 4 _-»rJJ A*sdP j»y- Otj jj (*J JAJ AlliU ilJOj £jlJl S.U&V 

l$j pai V it (* y*-» (Jp voT j <w^S y jij 01 'j-»- o jj-a»j ajLO^" (• (jfUt aJTj) pi ^ a-»o 3Uja-^Ml5' 

L—fUj OjJ Dtj ,pUaj J (* jAaa fUP' Aj jU^” pi jia-iii J^Uj U-3 AiiS' juS' J-P JA pUtf i y pj p-<aj ^ Lp 

Dtj^Jt siu^f 3j-aiJl ; luli 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/37183760950572Q/ 

1293. UANG SISA PEMBELIAN YANG BELUM DIBAYAR 

PERTANYAAN : 

Prabu Sakera Kenni 

Assalamualaikum.para yai,ustadz,ustadzah,dan para sudara"ku di piss smua.saya mau 

nanya, profesi saya sbgai tkg sate..ketika saya dagang kadang 2 saya ga ada kembalian, harga 
sate misalkn 9 rbu lalu si pembeli ngasih uang 10 rbu kbtln kembalian,a ga ada trs si pembeli 
bilang yudah bang tidak mengapa bwt nanti aja..nah gmn hukum uang seribu tersebut yang msh 

ada pada sya kalau si pembeli ga beli 2 Igi dalam jangka wktu yang Ima.?? 

JAWABAN : 

> Abdurrahman As-syafi'i 

Wa'alaikum salam warohmatullohi wabarokatuh. Uang sisa pembelian tadi dihukumi barang 
titipan. Jika sampai bertahun2 pemiliknya tidak mengambilnya maka: 

1 . jika si pemiliknya/ahli waris masih ada maka harus diserahkan 

2 . jika sudah tidak ada,atau ada tapi tak tahu rimbanya maka harus diserahkan pada hakim/ 
qodhi yang adil,bila tidak di jumpai qodhi,maka bisa ditasarufkan untuk kemaslahatam kaum 
muslimin. 

Ohj AI3 yu> y <j~)j l ~£y>i _j 3JLjio oJU A-Ip C~*aA Ajuij oJb Ja>tj Ot ^!>L«Jl JLP ^ p-*iJt JaJtUp 

4_-£ l*-3 lAj-^SJ^j lOsd—W. Us 'i J APrl^-l y***» J ijjyall ^Oi-3 J.I ^U<2A (3 t^3j-<aJ Jlii ^Ujt 

jCOilil A-»rljJl oU*J| pJjl Ji—-3 Aifsr OU 4A-3 Lj3 ya f Js- 


^ « A 4 _~»l y 
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Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/3700804263481Q5/ 

1366. HUKUM JUAL BELI IKAN DALAM KOLAM 

PERTANYAAN: 

Alvin Hadi 

Bolehkah menjual kucing dalam karung atau ikan dalam air...? 

JAWABAN : 

> Mbah Jenggot II 

Menurut qaul ashoh menjual ikan dalam kolam kecil dan mudah untuk mengambilnya hukumnya 
sah, tapi kalau tidak demikian apalagi cara pengambilannya memerlukan waktu ekstra hukumnya 
tidak boleh 

'i/ aS” jJt oJ {S' 0^* , ^y«S/l (3 ^ »< 3;* jj flLl 'i/ aS "ji (3 tit 'i/t ^U>l (3 'i lj 

(275 y) ^Uit ). l.i» ^Js- £jjJl (3 gjj . ^s^S/t jl aJLS»£. 'i/l «jjpf 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/380683381954476/ 

1380. JUAL BELI DENGAN SISTEM LELANG 

PERTANYAAN : 

Salim Ridho 

Assalamu'alaikum.... Bagaimana hukum jual lelang dengan harga yang lebih tinggi... ? 

JAWABAN : 

> llman Nafi'an 

Jual beli dengan sistem lelang diperbolehkan, dengan dua qoyid yaitu selama tidak ada unsur 
merugikan dan penipuan pada orang lain (qoshdul idlror). [ hasyiyah jamal 3/89, al mausu'atul 
fiqhiyah 9/219]. 

> Salim Ridho 

Maaf.. Ada hadist yang tidak membolehkan.. Kalau boleh tau kedudukan hadist ini shohih ga ya. 

^jp j-*P aJJI »X«P (jL. Uptj |*JL**f »Ajj ^jP jJlJfc^r iji Alit ^A^^P Aa^gJ ijj\ Lj JL>- Lj JL>- 

<Z.-j jtj^-!tj Ut AjS-f .AjJ of Aiip AUI aJJI j y>s- ^1 Jlai 

[ Riwayat Imam ahmad- ath tabrani ]. 

> Mbah Jenggot II 

Jual beli dengan cara lelang dalam pengertian dengan ditawarkan pada siapapun yang berani 
dengan harga paling mahal Hukumnya sah. [ Sulamuttaufiq hal. 54 ]. 

Ufljt Jj Vj L4 y» A) jiilj (jj-»iit jt jiirft -Uj) tiii» Aj jiiV ^-it i j** t aJ J yu OU (£jUt jt)54 jj jJt jjL. SjLp 

J\ b £ ji*-j JL tip- ^ j-Jt (*yi «JpI y jlp jj> 15 yi\ f aJp ULuI _jli \j&~ cJj aj Jlip g^ULI «JLpI_^ il y aj jiit JL*j 

dUi aJ Jjjj ^ ^^Ip aj i_iUaj ^J.1 d\f ji L» j-»iit. 

Wallaahu A'lamu Bis showaab. 
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Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/38158740853074Q/ 

1381. JUAL BELI DENGAN KUPON BERHADIAH 

PERTANYAAN: 

Salim Ridho 

Assalamu'alaikum.. . Tanya lagi. . . A _ A . . Tadi saya beli kopi didalamnya ada label. . @Dapat 1 
kopi@ .. Mantap beli 1 dapat 2... bagaimana hukum jual beli tersebut... silahkan ... 

JAWABAN : 

Mbah Godek 

Semoga ini bisa membantu cung... : Membeli Barang yang Memakai “Kupon Berhadiah”Diskripsi 
masalah: Banyak kita jumpai perusahaan-perusahaan yang mengadakan promosi untuk memikat 
minat pembeli. Promosi tersebut antara lain dengan memberi hadiah kepada para pembeli, yang 
ada kalanya melalui undian dan ada yang langsung ditulis di dalam sebagian bungkus 
dagangannya. Dengan demikian bagi yang beruntung bisa langsung mengambil hadiahnya. 

PERTANYAAN: 

a. Bagaimana hukumnya membeli barang-barang dagangan tersebut, baik karena tergiur 
hadiah atau tidak? 

b. Bagaimana hukumnya mengikuti undian berhadiah tersebut? 

JAWABAN : 

a. Hukum membeli barang-barang tersebut ditafsil: 

1. Apabila hadiah tersebut tidak mempengaruhi kenaikan harga, maka hukumnya sah tanpa 
khilaf. 

2. Apabila hadiah tersebut mempengaruhi kenaikan harga maka hukumnya ada tiga pendapat: 

a) Sah secara mutlak (ini menurut qoul ashoh) 

b) Tidak sah secara mutlak. 

c) Tidak sah apabila yang dimaksud membeli hadiah 

Keterangan : Jual-beli di sini disamakan dengan jual-beli amat mughoniyah (budak yang penyanyi) 

b. Hukum mengikuti undian berhadiah tersebut juga tafsil: 

1. Apabila kupon undian didapat dari pembelian yang sah (dengan jalan yang halal) dan 
hadiahnya terdiri dari barang yang halal, maka hukumnya boleh. 

2. Apabila kupon undian didapat dari pembelian yang tidak sah (dengan jalan yang haram) 
maka hukumnya haram sekalipun hadiahnya terdiri dari barang yang halal. 

Pengambilan ibarat: 

1. Al-Majmu’, juz IX, hal. 254 

2. Ithafus Sadah, juz VI, hal. 464 

3. Is’adur Rofiq, juz II, hal. 102 

4. Talkhishul Murod, hal. 155 

Liil cJl£" lili !LJ«].l <OjUrl t—iUUl JUJLil gj £ jiy.A^a jL» t254 9 ^ ^ 

ajjpj ijy» ji-\ ^l»l Uj5”i Orjl Lfefl i (juiJlj L$pIj Oli t—i_iJb l^U Oli fbiil ijyLil j jJu 

V (^liJlj) .OU^VI l^u-i ij* l4*s? 14 £<0* i Jli I^jcj 
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£-£jl Jl» M» Vtj £—Jl JJaj JU** 01 (dJliitj) fLiU Jjlail ^g*A (3 jy^> (— aJVI 0 V li>l»w’l ^y* <S^ _j-«-»*il j^j_^ jl aJI» ^ ^ 

i_*Lsil <Jj—»1 . JlJUaJl <—;UT OiP £_Jj* <3 8 jS’i a^s^JL) j»^Jrl _^a JjO^JI (j-Uill ijy»jJ-1 ft-»VI Jl» cSjjjil ^>1 

lAwlsrj ISI Aji 'ijj\£?\ (3 A-flj A-Ji* Ul ^Jp A-iiit kjlJrl £J £sflJ V Ajt aJj» ^ i^-t ICljIA-fljl» (464 ^ 6 £ (S.sL«Jt 
JjLSj V Aji j Jgyjai* jvp Aj ^TJ Ul j^-1 jA^i £-Jl £if,j ^!>U- «JLp 0_^j 01 J_j4s Aji» ^s>»iil ^Jp Jju ^ IJLaj ijJl aJ 015" aJd 
A^2jU (102 2 T' (Jj*»jjl ilat—»l (3 J & 1 • AjUr 1 *)1 J aJLp JLaxJ| £—£j V J jjUr J^jlJl ‘, ■■■- c ’ 01 L*T lp^0* A^a^*Jl I 

01 Ai»jP- A^rJJ AJ^I (3 J~“4' i>* • S '^A' U-Jiil^J £• O* 01 IfJp £»J*J.I Ajjj-jsj (jUi aJ U JTj) 

ijupMit 0^-1 ijiij Ol> ^jJtj J-—J1 j*^* - J.I OAJi ,jp M^p 01» ^ji-» a Ak> jt j*-*-» A^s-Utf (_J*j 01 iju tai j* o&-\j JT 015" 
A^ajU (155 (jl^.1 jj^ajpJj (3 J _*l .Ljajl Ai» Jp- £vs^l» Ulp OlT 01 A««Tpj l>jljt* OlT 01 Ai» JU-LJ jjjsjjil ^1 ^p-U: 

i^j^Jj aJjUj J^- »1jTl j\P AJ ( --iaj A-Jl Ax»Jb OlT 01 aj^ r *^l A^Ur^/1 »Xap (Z~»J ^Prt-—ll (ililil aAa-tj U (Ali—*) 

—»1 . jJUit iLli» <3 Aj _jT (ilii <3 >Ji Jaij J,! Ajjit <3 

Wallaahu Alamu Bis showaab. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/382042058485275/ 

1417. JUAL BELI KOTORAN HEWAN 

PERTANYAAN: 

Sheri Heri 

Assalamualaikum, saya mau bertanya, bagaimanakah hukumnya jual beli kotoran hewan sebagai 
pupuk dan darah sebagaia "dedeh" dalam bhs jawa menurut islam?, mohon juga saya diberikan 
ibarohnya sehingga saya bisa Ibih paham, terimakasih, wasalamualaikum. 

JAWABAN : 

> Mbah Jenggot II 

Barang najis secara otomatis tidak sah dan harom bila diperjual belikan, namun akan terhindar 
dari hukum harom jika dengan cara perpindahan kekuasan dari pemilik pada penerima (naqlul 
yad, Ji jUi). 

Aj £JCil Uf «Jjpj {jyr J~4 \S~ A^MJStlil ^L-iVl Ot <-->1 j -skll J»jit (3)tj <_jt jir\ afjyr A^sscJl ^Li'ill |V^>-U : Jlj~“ 

01 £-11 JpJ*i OV IffcJ jj£ ys (jjsUa^l aAj <3 ^ jjl lf*» 0_j£o lilj aS "jix ( _J—j*i/ £^jt J-» AiJ.talss^' a jyflaj jJj 

'4* jjP (jjS’Ual^l jP Oli (iJjj aJj <3 j* ijjil Oli" (“A*-* ^ 1 jP Jjldl ^3j l^lis 0 j£j 

128^ jjJj^l J-plc"! i$j ls» )£>3l lafll; jffc'lij O-L» J ji-» liT j lir Jp !>li» JL-jaJl (_iT t jP jl ^iJ.1 Jllsr t jP jl ^y>r j—Jt 

> Abdurrahman As-syafi’i 

Wa'alaikum salam wr.wb. Tidak sah jual beli barang2 najis walaupun barang najis tersebut bisa 
dimumkinkan menjadi suci 

ui*j »ji j (_ir ji jyr j-Jir )i j»i ^iJ>t oL>rj ja ji-ir aJu^j^Ij u j^ioj oir ^i j** oip ^ Vj aJ^» 

>/ron ^j^gi 

"Tidak sah jual beli barang2 najis meskipun memumkinkan menjadi sucinya brg2 itu karena 
berubah ujud seperti arak,kulit bangkai.atau tidak bisa suci sama sekali seperti jual beli pupuk dan 
anjing walaupun jinak". 
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Hanya saja mengikat pupuk misal kotoran kambing bnyk manfaatnyd terutama dalam pertanian, 
maka bagi yang memerlukan bisa memilikinya dengan akad naqlul yad (pemindahan kekuasaan 
memiliki). Naqlul yad tidak termasuk jual beli karena di dalamnya tidak terdapat akad jual beli. 
Misalnya.. 

A: pak,punya pupuk? 

B: punya.. 

A: aku butuh satu sak, berapa ? 

B : aku gugurkan hak milik kotoran kambing ini Rp.20.000,- 
A: ya, aku terima 

d ji.t los; Ijjfc Q"Jg joI aJ J^jsj DI Aaj j ^jl (3 Jf- JLjJl ^aj J 

oli I 


Link Diskusi: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/3858090Q4775247/ 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/384932294862918/ 

1440. JUAL BELI BARANG SELUNDUPAN 

PERTANYAAN: 

Muhammad Fatkhurozi Rozi 

Assalamu'alaikum... saya mau brtanya para ustadz dan ustadzah..apa hukumnya beli barang 
selundupan...cnthnya semacam HP,TV dlL.monggo di jawab... syukron katsiron.. Asta'fikum alfan 
alfin isti'faafan... 

JAWABAN : 

> Mbah Jenggot II 

BARANG SELUDUPAN BERBEDA DENGAN BARANG CURIAN, seluundupan hanya tidak 
membayar pajak negara. Jual - Beli SAH (jika memenuhis syarat jual beli ) tetapi HARAM 
melanggar aturan yang ditetapkan pemerintah jika ada mashlahat yang selaras dengan 
syara' (mu'tabar syar'an). (keharaman tersebut menurut sebagian pendapat dloif dari 
madzhabSyafi'iyah dan Hanafiyah) 

1. Bughiyah al-Mustarsyidin, hlm. 911. 

Aji aJ D^i t jjfcliail JU.I SlS”j Aji aJ L. J5” (3 ^L.^1 jA JUs^l : (ii : aJL*w.) 91 _^ | ji-J.1 aJu 

jt U-L/. Aj jjAil Dl£” DI J ( AijUja* (3 Ai j+OJ j!>ULoVlj aJ| £»11 jlarijjjuil jt AjSrljJl (3 jill ^ 
i>jf t jij fb*^l AJ jA b. JT t) Ju f i Ai?*lll t) Aji a j j (j aJU LS Aji s jA Jlii.1 jl \j>\ j9- 

^Lilj ojJill (3 ijotllj t Ufljt JajLi IjJ^Uai Mlj UlsUj IAj»le-A»ls<aj. Aji Dl£" DI alJ^ L»j c Jaii I 

Af’Ua Ajt J-yslllj : (3 (ji Jlij ! O-lj._»1 Ajt Uli t JUl»VI ^^J«J ^tj V Ajt IjJ»Ui I^iji <• jjAilaJLiby 

As-JUa* Aji DIS” DI ^Lil l-i^j c <_jjJuLIj « oS"Lj («j^rljJli t jt ^1 jl Uf LiaUj Ijj&lli aj jA l*ji ^L.^1 

(3 aJ (jjUJI <—j j-i ^Jj»j t^ibj Dl AjjU ja t DljaUl Dt gij -iij i olSjAl a-o 1 - Aji dS/ aiaIU li ISI ilUJl <_j jiS" 
p-U J?* Aj j f jA Aj ‘ ®MUi»i d^ii aj^j. j» yij tsu^jji ^ i jj j&j » «(^jL^iJij ji_^Sii 

_aI <_J j? r ^Jl iLo . 
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Wallaahu A'lamu Bis showaab. 

> Ibnu Toha 

Tidak semua pertanyaan harus dijawab dengan HAROM atau TIDAK HAROM dll. tapi sebagai 
seorang Muslim khalifah di bumi tercinta ini, sepatutnya tidaklah memiliki harta-harta ilegal, 
selundupan dan segala macam atribut yang tidak menenangkan pikiran tersebut, kita wajib 
menjaga harta milik kita dari perkara yang meresahkan, berhati-hati dari perkara subhat adalah 
lebih baik. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/38985214103760Q/ 

1444. JUAL BELI BARANG SISA 

PERTANYAAN: 

Hasanul Zain 

Assalamu'alaikum wr wb.J permisi badhe tanglet...! bagaimana hukumnya menjual kembali 
makanan yang sudah di jual tapi tidak di makan oleh pembeli.,.?Contoh : pembeli sate 10 tusuk 
cuma di makan 5tusuk nah sisanya boleh tidak kalau di jual lagi...? syukron... 

JAWABAN : 

> Mbah Jenggot II 

Diperbolehkan, karena pemiliknya dianggap sudah merelakannya. Referensi: 

Lili" ‘J>\ y lUiJl 164 : 4 I t) e ydl 

Jb-LJl tCih°\ y tf'jyJl eC& Jj£j' ^UkJl Ull'j aSJgtLjl L^p Jkj Jj yJJ 

_»l «jLji l^rtj >L c^lll diLj # dJJL- «'jyJl *LA^i 

> Kang As’ad 

Translate dari ta'bir nya Mbah Jenggot II: Barang-barang yang ditinggalkan adalah barang-barang 
yang dimiliki oleh orang lain kemudian barang tersebut ditinggalkan oleh pemiliknya seperti halnya 
pakaian2 yang mau rusak, berbagai makanan, sapu-sapu rumah. Hukum barang-barang yang 
dinggalkan tesebut adalah seperti halnya hukum barang-barang yang mubah, karena 
sesungguhnya barang-barang yang ditinggalkan akan menjadi tidak punya pemilik ketika telah 
ditinggalkan. Dan kepemilikan orang lain terhadap suatu barang, adalah merupakan (syarat) wajib, 
untuk menganggap (pengambilan barang) sebagai perbuatan pencurian. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/390407500982Q64/ 

1451. MENAWAR BARANG YANG MASIH DITAWAR 
ORANG LAIN 

PERTANYAAN: 

Yassirly Amriya 

Assalamu'alaikum. Mau nanya nih, Dalam jual beli, bagaimana hukumnya menawar barang yang 
masih ditawar oleh orang lain agar orang itu menjual barangnya dengan kita ? Atas jawabannya 
saya ucapkan terima kasih. 

JAWABAN : 

> Mbah Jenggot II 
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Wa'alailkum salam.tidak boleh sebelum penawar pertama memutuskan atau diputuskan atau 
merelakan.sama halnya Khitbah/melamar wanita yang telah dilamar orang laen. 

i_Ja.£ M J A^t Jj>r jJl ^ aJp a&I aJ J» iiji jt OiL <U^t Aviasi A-kjU jC jt- 

yA iO'A 1 : dj aJ OSt Of Vt A^f A-Ja^. V j t A^t £rf ylp Jsr^t ^ : l)j ( (_/*** 4^=- 

jdj A^t A^aai ^ J t AjS-t Ot j^U ^ J^jil . 

^ A>tis<aJl — ^ ^ — £j-i 

> Ghufron Bkl 

Menawar atas tawaranya orang lain setalah tetapnya harga adalah harom. [ ianah 3/25 syarqowi 
2 / 12 ]. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/391260930896721/ 

1522. JUAL BELI BARANG CURIAN 

PERTANYAAN : 

Nadia Zulfa 

Assalamu 'alaikum Wr. Wb. Para Admin dan para masyasikh yang dirahmati Allah, aku punya 
pertanya borongan, sebelumnya mohon ma'af karena menyuruh para sesepuh bermuthola'ah lebih 
jauh lagi. Bagaimana hukumnya membeli barang curian ? ibarohnya ? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam Wr Wb. Di antara syarat sahnya jual beli adalah barang yang dijual harus 
merupakan hak milik orang yang menjual. Jika bukan hak milik orang yang menjual, seperti 
barang curian dll maka transaksinya tidak sah/batal. 

Namun apabila pembeli tidak tahu bahwa barang yang dibeli merupakan barang curian maka ia 
boleh menerimanya serta halal menggunakannya dengan catatan orang yang menjual barang 
tersebut secara zhahir adalah orang yang baik. Jika secara zhahir dia bukan orang yang baik, 
maka pembeli tetap akan mendapat tuntutan di akhirat, sekalipun transaksinya sah. Karena itu kita 
harus hati-hati menerima sesuatu dari orang zhahirnya jahat, baik menerima dalam rangka 
membeli, diberi, atau lainnya. 

OU 01 tl jjfcU» tjs- J L» M» (a*Ic-) Jl5l*U (aJ OJLL») tbi jt 015” Lui» iaJIp (zyw (J) J» (j) 

•S_jA*Jl (J OV (A*>ws ot) t)aS- ^jiii ^ j.A&U Ait (jui! JLSij»- bw« OL» AjL 9- lili» Ajjj^» J L. otr «aJ AaT ^Jl JL*j 

Utl£il ,> i) U Y o-YI .j-ii i) U. 
[ Fath al-Mu’iin 111/12]. 

Wallaahu A'lamu Bis showaab. 

Link asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/412135788809235/ 

1596. MENJUAL BIBIT LELE DENGAN TAKARAN 

PERTANYAAN: 

Dhoom Ahmed El Khanafi 

Assalamu'alaikum.... Mau nanya saudara...Bgaimana hukum mnjual bibit lele, yang seharusnya 


www. islamuna. info 




M U'AM ALAH | 2523 1 


dihitung, tapi prakteknya lewat ditakar !!! Yang belum jelas masalah pertanyaan boleh isykal. 
Matursuwun. 

JAWABAN : 

> Wiro Sableng 

Boleh, coba lihat Nihayatu Zain, hal. 228 : 

llaJj j£jJ lj j jj -o j j Ij j j ^ 'u -*-jO 

llaJJJO lKj(J >u1a. jJallial 

-Al (Jjillj t$Jjlis jUu-all jbUI *—i^lau SjjU^ 4 u3Lg UJJ^J 6J0JOJJ jjV Aijj f>'**»*M 

> Masaji Antoro 

Boleh 


£?*“ t) j>£j t) jl ^ ^ «ijj jt Js^ t) ( j03 c_jLw ) AjjS" gljl ( j ) 

(!>Sf *jjj ji*? (JbJ.1 obiS” 'i/lj UajLsi <di» <_£ J-^Jl -A* 0} Ojjjil J-S” jtj*- £-21 !>b» 1** b*4 V J*S” jt 4 jj diJi 

JjiJlJ ^ir UjLu* 20ii jU**!I *J3UI .-W* SjiiT gu DjjJtj J-S3b oJLwJ.1 a> ~J 

Yang ke empat, diketahui kadarnya dengan takaran dalam barang yang ditakar, dengan 
timbangan dalam barang yang dapat ditimbang dengan hasta dalam barang yang dapat dihastai 
dengan dihitung dalam barang yang dapat dihitung, dan boleh mengetahui kadar semua barang 
diatas dengan timbangan vs timbangan atau takaran vs takaran tidak dengan timbangan vs 
takaran maka tidak sah.Diperkenankannya menakar benda yang yang dapat ditimbang bila telah 
dihitung ukuran sejenisnya sebagai kadar ukuran dan dikecualikan seperti pecahan-pecahan 
minyak wangi misik, ambar karena sedikit saja darinya berbeda dalam takaran dan timbangan 
menimbulkan perbedaan uang yang banyak berbeda dengan benda-benda yang kecil karena 
sedikitnya perbedaan padanya seperti biji gandum dan biji kedelai. [ Nihaayah az-Zain 1/228 ]. 
Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qrouos/piss.ktb/41 6789491677198/ 

1631. JUAL BELI JASA DAN ATURAN HAK CIPTA DALAM 
ISLAM 

PERTANYAAN: 

Bagaimana akad jual beli yang singkat dan bagaimana jika yang kita jual itu jasa (contoh: bengkel, 
rental komputer, tukang cukur) Apakah dalam Islam ada aturan tentang hak cipta dan bagaimana 
hukumnya jika memfoto copy suatu kitab/buku secara keseluruhan dalam jumlah banyak ? 

JAWABAN : 

Menjual jasa dalam Islam dibenarkan. 

Dasar Pengambilan 

Hasiyah Taushih ala Ibn Qosim hal 130 : 

O^b 4v9jbc«j <UJL. {jtP' Aif 4JSJ j2i ^ L. LP j«t jajZwS' (JL*j b* aJjIa* ^»Jlj 

^ib» i j*Zi Ajjijl J}s- o-L. iiLLj jf ^j* i. 

Jual menurut bahasa adalah pertukaran sesuatu dengan sesuatu yang lain, maka termasuk 
katagori sesuatu yang lain yang bukan uang seperti khamr, adapun secara syara'/istilah, maka 
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yang paling baik mengenai apa yang dikatakan dalam mendefinisikannya adalah: sesungguhnya 
jual adalah menyerahkan kepemilikan benda yang bernilai uang dengan sesuatu pengganti, 
dengan idzin yang dibenarkan syara' atau memberikan manfaat yang diperbolehkan untuk 
selamanya dengan harga yang bernilai harta. 

Secara konkrit hukum hak cipta dalam Islam tidak diatur. Tetapi secara umum hak cipta itu 
termasuk hak seseorang (ikhtishos) sehingga dilindungi dalam hukum Islam, yang kalau kita ambil 
tanpa izin dari yang berhak, maka dihukumi ghasab (haram), kecuali ada prasangka kuat bahwa 
yang punya hak telah mengizinkan. Islam melindungi hak-hak setiap orang. Dengan demikian, 
apabila dalam buku atau kitab tersebut terdapat tulisan ‘hak cipta dilindungi undang-undang' atau 
tulisan dilarang memperbanyak atau mencopy dan mencetak buku ini tanpa seizin pengarang' 
maka mengkopi atau memperbanyak, hukumnya haram. 

Dasar Pengambilan 

Hasyiyah Syarwani juz 2 halaman 2 : 

jf (3 y <3 y3 -1 

Ghasab menurut bahasa adalah mengambil sesuatu secara dzalim dengan terang-terangan dan 
menurut istilah adalah merampas hak seseorang dengan cara permusuhan (pernyataan 
mushannif: atas hak orang lain) meskipun hak orang lain tersebut berupa arak atau anjing yang 
dihormati (haknya), dan seluruh hak-hak dan penentuan/pengkhususan adalam seperti hak, dan 
seperti menempatkan seseorang yang duduk di sebuah pasar atau masjid. 

Faidhul Qodir Juz 6 hal 272 : 

<5il i-jhf UjL» jilj l» yu y jJ-\ jij L« D 

Orang-orang Islam itu adalah harus tetap pada persyaratan-persyaratan mereka, selama sesuai 
dengan kebenaran dari hal tersebut, artinya selama kitab Allah sesuai dengan persyaratan 
tersebut. 

Sumber : http://infopesantren.web.id/ppssnh.malanq/cqi-bin/content.cqi/masail/aula/tahun 2004/ 
feb-02.sinqle 

[Yupiter Jet] 

1671. HUKUM JUAL BELI MANUSIA 

PERTANYAAN : 

Muhasabah Diri 

APA DAH JADI ZAMAN SEKARANG KOK MANUSIA DI PERJUAL BELI KAN bagaimana hukum 
nya ? wassalamualaikum.... 

JAWABAN : 

Abdurrahman As-syafi'i 

Manusia merdeka bukanlah komoditi jual beli, oleh karenanya jual beli manusia merdeka dilarang 
dalam islam. Berbeda dengan budak, budak termasuk kategori barang, jadi boleh dimanfaatkan 
sesuai kemauan sang pemilik. Untuk jaman sekarang perbudakan sudah bisa dibilang langka 
bahkan tidak ada sama sekali. 
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J-\£ (lULl M U t- 1j-i 'i J £rf Uajt M (*yi J 

" Haram dan tidak sah jual beli sesuatu yang tidak bisa dimiliki seperti jual-beli manusia merdeka". 
[ Is'adur Rofiq juz 1 hal. 137]. 

JU ( _ r ~J J £jUl A-'*‘^-> d\S" «Jjp jl <_^1 |t^pb ji» ^-1 A* ji- Aji.iJLS iv^rUs^-V iVjVI V 

(jy^LuJ.1 JU.1 OwJ (J j 

"Tidak boleh menjual anak karena mereka butuh pada nafkah, sebab jual beli manusia adalah 
haram. Kalau ada bapak atau orang lain yang menjual anak. Maka ia menanggung harganya dan 
pembeli tidak dapat menguasai mereka. Anak-anak ini kebutuhannya ditanggung oleh negara 
kemudian umat islam yang kaya". [ Bughyatu al-musytarsyidin hal. 143 ]. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/437032406319573/ 

1693. MENGENAI AKAD JUAL BELI ( TEMAN SEBAGAI 
MUSYTARI) 

PERTANYAAN : 

> Amel Liya Ach Shanty 

Assalamu'alaikum, selamat pagi semua, minta pencerahannya, ceritanya begini:saya bekerja 
dsebuah toko penjualan sparepart HP bersama satu orang teman,sistem'y dalam satu hari bila 
saya mampu menjual barang mencapai 1juta,maka saya dan teman saya mendapat bonus 50rb,, 
kemudian suatu hari ketika toko sudah mendekati jam tutup pendapatan baru mencapai 975ribu, 
singkat'y demi mendapatkan bonus tersebut teman saya membeli dagangan yang ada dtko senilai 
50rb sehingga target mencapai Ijt,tetapi di lain hari barang yang dibeli teman saya dijual kembali 
dalam keadaan masih bersegel seharga 60ribu,sehingga bonus penjualan didapat,keuntungan 
dari penjualan barang yang dia belipun masuj kantong pribadi. Pertanyaannya sahkah cara yang 
saya tempuh demi mendapat bonus tersebut ?? toh akadnya juga teman saya membeli, syukran... 
JAWABAN : 

> Mbah Jenggot II 
Wa'alaikum salam, sah. 

ots" dUi t) ^1a dJJj t) aJ Oif Olj aJ y. ja Vj ( a— a> JA ) aJ JSj L. ( Of ) J Sjli ( jy£ Vj 

( 46^ 2 £ ^USl ) £*Jt oU tjaZAA JA A^JL-o 01 ^J.1 jjL-o f Jb- Jt aJj , jJl ajJjj 

Wakil tidak diperbolehkan menjual barang milik muwakkil pada diri sendiri (wakil sebagai musytari) 
atau pada anak (belum baligh) yang berada di bawah kekuasaannya walaupun muwakil 
mengizinkannya, dan diperbolehkan(sah) bila pihak pembeli adalah ayah kandungnya anaknya 
yang sudah baligh. 

( 434^ 2 ^ ) a* bllj 01 at j-iJl gij Ajil; «ji*) A^i! JUr. (_£ji£t j} ( ) 

Pembelian benda walaupun menggunakan uang pribadi tapi akan diperuntukkan pada orang lain 
setelah mendapatkan izin darinya, transaksi tersebut sah atas nama ornag lain (bukan si pembeli) 
kalau memang menyebutkan namanya ketika akad berlangsung. 

Link Asal: 
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www.fb.com/qroups/piss.ktb/447288255293988/ 

1747. HUKUM TUKAR MENUKAR UANG BERSELISIH 
NOMINAL 

PERTANYAAN : 

> Achmad Faiz Sahly 

Assalamu'alaikum.. Menjelang IDUL FITRI, biasanya orang-orang mendadak "latah" tukar uang 
baru. Bahkan sampai direwangi ngantri berpanjang panjang di Bank. Ada juga calo-calo yang 
berjajar di tepi jalan, menawarkan lembaran-2 uang baru.Untuk di Bank, tidak ada masalah. 
Karena 1 lembar uang 100 ribu akan ditukar dengan uang pecahan lain dengan nilai yang sama. 
Bagaimana hukumnya tukar uang kepada Calo, yang 1 lembar 100 ribu, jika ditukar dengan 
pecahan uang lainnya, maka hanya ditukar senilai 90 ribu. Jadi kurang 10 ribu, yang dianggap " 
ongkos " antri para Calo tersebut ? Sudah adakah di dokumen ? silahkan di rembag kanti sae 
..Wassalam.. 

JAWABAN : 

> Mbah Jenggot 

Coba baca Hasil Keputusan Bahtsul Masail ke-9 FMP3 (Forum Musyawarah Pondok Pesantren 
Putri) se-Jawa Timur komisi A, Di Ponpes Putri Modern Ar-Rifa’ie Gondanglegi Malang, 6-7 
Februari: 

Deskripsi Masalah : Menjelang hari Lebaran, kebutuhan akan uang pecahan mengalami 
peningkatan.Praktis, kantor-kantor bank yang melayani penukaran uang menjadi penuh oleh 
nasabah yang ingin mendapatkan uang pecahan kecil. Panjangnya antrean menjadikan mereka 
enggan pergi ke bank. Fenomena ini ditangkap oleh sebagian kalangan sebagai kesempatan 
untuk mengais rezeki. Yakni dengan menyediakan jasa penukaran uang, dengan adanya selisih 
nominal, semisal uang 100 ribuaan mereka tukar dengan 90-95 lembar uang 1000 atau pecahan 
lainnya. Dan, lahan bisnis ini terbukti mendapat respon. Usaha mereka laris manis. 

Pertanyaan : Termasuk aqad apakah praktek dalam deskripsi di atas ?Bagaimanakah hukum 
mengadakan transaksi tersebut ? 

Jawaban : Termasuk akad bay’ (jual beli) 

Mengingat bahwa pada zaman sekarang, mata uang terkait dengan neraca perdagangannya, 
bukan berdasarkan cadangan emas dan perak yang dimilikinya, maka hukum transaksi di atas 
adalah: 

- Menurut ulama’ Syafi’iyyah, hukumnya diperbolehkan, karena mata uang rupiah tidak tergolong 
mal ribawi. 

- Menurut ulama’ Malikiyyah, hukumnya tidak diperbolehkan, karena mata uang rupiah bisa 
disetarakan dengan emas dan perak dalam unsur ribawi-nya. 

Referensi : Tuhfah al-Muhtaj juz VI hlm. 212, Hasyiyah Al-Bujarimi ‘ala Al-Khathib juz VII hlm. 339, 
l’anah al-Thalibm juz III hlm. 12-13, Qaul al-Munaqqah hlm. 5, Al-Fawakih al-Dawani juz V hlm. 
403 dan Hasyiyah AI-’Adawi juz V hlm. 450. 

Ibarot: 

212 j ^aUJl ajJrl ki£ 

l*JLJt aal J I y* jJjo' *5li Sal'jlj jJUa* y> SI oal oL OLpfyl \s-y Ajalj^ «ayt JJ (^Jl ^hS”’) 


www. islamuna. info 




M U'AM ALAH | 2527 \ 


y*j Sjuja JUiio jt ij^c- iiJLL« <dsj-io Jlc. JL« aLUL. jUa Ia“LIjUL. <*) 

^Jb J£” -laj^ d)t aJ jJ Ajt> f.1 j-iJlj (_/> y#£- Aatj ^jlc- kiLL» JJL! Ajt) f.1 j-iJl j*-~~5 jllaJ Jij liA jtjit 

i*-V=J aJa 3Ss\s- Aib’jfj . 

339 £|LJI f.jJrl ^jvssiJl A~ib- 

UjL*i. (}CUi.) Aj£ JjSlt aj!^ (VI) A-^iJb (dUiS' A-^iJt) <jy £rf ^ O S-*4Jl* ui* (£rf j>£ Vj) 

JijjbJl jJ-* W’^bb» AjjZ' cJliilj . Ai. <3 *■*"■“■* jjA y* 'ilb- C^t (JjLtilj . *ilj 4*2- ibbj jjA y* jAiJl 

DliSlI *iJ A yr. Ufljt AJA j\*jj ^j-ojsJ. 1 (J As-u-w» L*5” UIa OliSlt A^is* AsfliJlj __A^Jt (J UjJl ilAj . JJjLJI j\AdJ jjLs!ilil jf 

A*->aJ J t M J y* Ui' Lfj l>j y Aj^» c~srt j lit y jiiJl ^ UUj jJU» y* LajjPj ^_jiiJl jA aJoa jAj LHa 

(iJLLf <3 aIJ-Ij. J,l Jaj aULJ.1 OjUP’I joliJLit i_iliw4 <cu-i Ip Ja/3A Ijb^ joUaAj ^U»l (3 

j y*-A Aju <b jf 14 41* jP jf |*Jfclj*X> 4 a>-U^ ^ 4**^ jf L i^JO 

\jS** l j V»y* l L>tj . 

aIp *i/ ***£>>• i}\£' Lxlj L*S~ ajJUjcJI y* Lj^J i 5^*d)^5"" (3L*i ^L# L ^y 

LajjP (J \jj V ^jit Ol^J LjjJt Jli J (3 «jW^J • LajI^ jJL V L»Jaj b_j?rj a1*JI jjJj 0 ^ 

*ijj£ - a I aJ| isrU- V jf j-il» jL| Ajiii» j^Aj aJ_ jii «Jaj L» j AjJ^A JA AJS-I jjJ «JJA’ JaJj JaL» o-ip Ot J . 

13-12: ^ ^Jbii oJUJi 2UUI 

!^\ (y£>j) Jjiit Sjlitj jjVlj Jtlil t) Jj-Aisi y»j t£yj (^4i t) 

(<3>j J-S (jAt>L«jj) S-^J jH (A~u^) jJj ^^5" tjuj^ ^J- 

—Al . c-»rl J otj 0 * jJLiil t) bj l y*i)\ b J* f* aJ \j J\ iUj AjL>3 Jl5 (aijj : aJ y). 

5 : Jtidl J y 

A^aaK I (3 oy» *s* “LaIII (3 JL2jJt J^J ^ D15” IjjLii» jt L^Jli» dsljj^l c-**; 

Dtj DVj^l 1»A-iij b^Jl aJa (3 *A^tj (3 (-aL^-I Dtj JjLJtj jjiuliiilj JjUl j jiJl a>u«a (3 a^uL 

JLi*Jl £+oj ^ Jsjj-iJl «JLa ^ Js>j-i JUi 

403 ^ ^Ul-i jijjdi ATtyJi 

lj^jl L^JL? 1 Jb f ^3A-J-^i J ' A^bkiil aJLp ^ yL}\ J lj^jl aJLp ,3 

jliil LfUajj . 

450 jjA Ajll t^jAnJl Aj-ib- 

Lgi^tbj Lj_3l ^Li ijJrl ,j »jliit i3^ a ^' 3**J A;w»iil aJLa JjJii ^jaJI (3 L»3^ i3 i - j aLs^Ij 

J_ji Juf ^j ^LiUl aJI» U5" ^Ul U jj-iaij» I 41 U J,l dUS I 4 J L<3' ^ (1 _jJ Li^ U iyd\ J b^t 2 -Lc- cJb' lilj jliil 
As^yy (3 (J4» 1 aJL 5 UT ijdLJjJt (ju -ia^>jiLi SaI t / 1 (3 kiLiL» . 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/392694237420057/ 

1809. HUKUM PEMBERIAN BARANG YANG DIBELI DARI 
HASIL TOGEL 

PERTANYAAN : 

Fahmi Khaqq 
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Assalamualaikum wr.wb. Misalnya kita diberi barang terus diterima, sudah lama ternyata si 
pemberi ngomong bahwa duit tuk beli brng itu dari hasil togel. bagaimana nih poro alim dengan 
brn itu ? monggo. 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

Wa'alaikumussalaam, mas jika sudah jelas itu uang haram solusinya adalah tasyarufkan untuk 
kepentingan umum, misal untuk buat jalan atau jembatan. Ya boleh untuk kemaslahatan umum, 
kalau untuk pribadi tidak boleh. Saya nemukan di Bughyah : 

jl oy» ijy $I A>Ujt liJLii Sji il)t aJL Jai byi\ .sljtj |iUi*j y- Jl a±> Cj *ij <—> :a!L~* 

jl j tAjjlj jt eJ&rj aJp «ij -b&JLj tliJJ <_£ •by&J **Ot j*■* u* l J 

3j y* y 01J tjjJr 1 «Vj aL?“ y y ■>! —»1 i-JUJI y LS" lw*t Jdp jl tit aS'L^a^) 

a! I —tyj y y aS ”yj tUjil) J\ A» y* y y \ yaitAj bui £ i JU.I Jt yA aL.I' y jLy« ai yj ai\& JLito 0t> A^JL» 

I juii «Jj y y 0l£* O^i tAi» ^ J^Jl i—<<i ‘j\j 

LAjjP^ ^ f.\ jJLa}\ aJL»Pj AI?rl>- j«A3c 

( 321 ^ 1 ^ 1 

Link Asal: www.fb.com/qrouos/piss.ktb/456922287663918/ 

1858. SETELAH JUAL-BELI, BARU TAHU BARANG 
CURIAN DI KEMUDIAN HARI 

PERTANYAAN : 

Zaenab Baadilah 

Assalaamu 'alaikum. Mau Tanya : SahKah HukuM Transaksi JUAL BELI barang, apabiLa 

Barang yang diJuaLnya itu adalah Barang CuRiaN, Dan Si PenjuaLnya BaRu MengeTahuinya 
Setelah 6 Bulan Kalau Barangnya adalah hasil CuRiaN ? 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

A. Di kampung kami sudah banyak sekali transaksi jual beli HP yang jauh berkurang dari target 
(lebih murah) dari harga asal, namun status barang itu masih meragukan apakah HP bekas 
ataukah hasil curian. Pertanyaan : 

1. Bolehkah membeli HP tersebut ? 

2. Bagaimana hukumnya? 

3. Bolehkah membeli jika mengetahui bahwa itu barang curian? 

B. Di rumah saya juga banyak transaksi motor yang hanya ada STNK nya saja sehingga tidak 
diketemukan apakah berasal dari bekas orang yang tidak mampu membayar kreditnya kemudian 
pihak deler menyitanya, ataukah hasil curian. Anehnya ini terkadang dilakukan oleh oknum 
kepolisian yang menyamar orang biasa, kemudian dapat beberapa hari Motor tersebut didatangi 
oleh teman seprofesinya yang kemudian mengambil sepeda tersebut dengan alasan tidak lengkap 
surat-suratnya, begitu seterusnya yang dilakukan terhadap para korban meraka. Pertanyaan : 

1. Bagaimana hukum membelinya? 

2. Bagaimana hukumnya Polisi itu mengambilnya yang tujuannya untuk dijual dan ini memang 
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sudah menjadi profesinya? 

[ Penanya : Kholis Rowi B-21 Paiton Probolinggo ]. 

Jawaban : Soal A 

1. Kalau memang barang itu pada kenyataannya hasil curian, hanya saja ketika transaksi dia 
punya dugaan kuat bahwa barang itu bukan hasil curian maka sah tapi haram bathinan (kelak ada 
sanksi di akhirat), apabila kalau kenyataannya bukan hasil curian maka sah. 

2. Terjawab dengan sendirinya. 

3. Jika sudah jelas-jelas HP itu hasil curian, maka tidak sah sekaligus haram dengan dua 
peninjauan: 

i. Dia bukan pemilik barang tersenbut. 

ii. Benda yang ditransaksikan tergolong diharamkan. 

<-JA 9 *^lj (l jsSl-l i J^-Ll jA Ua> oy» tUlsb (*l J?- jAj t<d>- jio L» j5U>r JjJaj « j£ j* *is-t ji (aJj\ j) 

-Pr OiJUJl 2 JLpI) aJU .i £ 

£jLU ii ji*i.l jS- 'y J — JlS 01 (J,l— <0 jA lia ii jLf £*J.lj OlJL-ij Ol^liluJtj OJbrJ ISI (^^JJl ‘-r’U) 

—ST j-iil A-OiU*) OJIMl ajL>rt Olj Ajyj !>\j Uij ^j Aj'blj 'blj I^JL» jjmJ (J,_j*iaiJl £^5” _ji) 

> Cecep Furqon 

1. SahkaH Transaksi JuaL BeLi yang PerTama (Kondisi sang PembeLi tidak Tau Klu itu adalah 
CuRiaN) dan Kedua (TrNsaksi JuaL BeLi dengan PeMBeLi LaiN) ????? 

JAWAB : Jual belinya sah...ibarat di atas(dokumen) 

2. HaLaLkaH uanG yang diDapatkaN PenjuaL (org yang MembeLi dari si PenCuRi dalam 
KeadaaN tidak Tau Klu brgnya adalah CuRiaN) setelah MenjuaLnya KembaLi k Pihak kedua ???? 
JAWAB : Duitnya HALAL karena tidak tahu 

3. LALU ApabiLa Terjadi Konflik (Pemilik brg MeLaporkaN PeNcuRi k POLISI) kmudiaN siPemilik 
MenunTut Brgnya di KembaLikaN SeCaRa uTuh, Bagaimana MenuruT agaMa / hukuM ???? 
JAWAB : Menuntut ganti rugi harus dapat mebuktikan bahwa yang menjual itu benar-benar 
penadah, jika tidak dapat membuktikan maka dalam islam tak ada beban bagi mereka yang tidak 
tau dan tidak terbukti, jadi tidak wajib mengganti. 

4. DaN apakaH si PembeLi brg tersebut (org yang MembeLi dari siPENCURi) dapat MenunTuT si 
PeLaPor (pemilik barang) apabiLa si Pemilik BaranG Menuduhnya sbgai PENADAH?? 

JAWAB : Dibenarkan setelah nyata terbukti bukan penadah namun si penuduh masih tidak mau 
mencabut tuduhannya....! (kasus mencemarkan nama baik), cuma dalam menuntut di haramkan 
mengambil uang/materi, sebab ganti rugi yang bersifat materi (uang) itu hanya terbatas pada 
benda atau kemanfaatan yang bisa dimuawadloh. 

■_ a jL , 4**U*»Jl (3 ^ U 4-1 J} jjsjl U j - ■> ■» 0 4*01 *y 4*S L» j . L» ^a * ~./alt oSf 

273 ^ , jSJ (4' ,y. jj\ j-oJi 

> Ibnu Toha 


Yang benar menurut saya adalah : si pembeli mengembalikan barang tersebut pada si empunya, 
kemudian si pembeli minta ganti rugi sama si pencuri. Karena ada Hadits: 


U* J4* J 9 * 1 J k* ,Jt* 'krj l jA» aJp 4lll 4lll J j Jli ijl» j) ^ 


Dari Samurah bin Jundub berkata, Rosulullah Saw bersabda: "Barang siapa yang menemukan 
barangnya ada pada seseorang, maka dia lebih berhak terhadapnya, dan si pembeli mengambil 
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(uangnya) dari si penjual". (HR. Sunan Abu Dawud). 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/437813689574778/ 

2059. Hukum Jual Beli Buah Buahan Yang Masih 
Terpendam Di Tanah 
PERTANYAAN : 

Wong Suci Saking Pahala 

ASSALAMUALAYKUM ? ? ? ? ? bagaimana HUKUMNYA JUAL BELI SINGKONG/UBI yang 
MASIH TERPENDAM di DALAM TANAH ? ?D TUNGGU JAWABAN DAN IBAROTNYA ? ? 
MAKASIH 

JAWABAN : 

Wa'alaikumsalam Warohmatullah. Hukumnya para ulama terdapat hilaf dalam hal ini, mayoritas 
ulama menyatakan tidak sah karena terdapat unsur ghoror, namun menurut Al-Baghowi dan Ar- 
Rowyani dalam kitab Sulam At-Taufiq dihukumi boleh dan sah. Referensi qoul yang tidak sah 
banyak sekali diantaranya: 

> Sunde Pati 

ajU (1 jt <—->^jjrt Ji.j C.I UaS” a^SIj Ji DI ^^Al 

aJp Jib jl Dlj ajULI (3 aJsIj dS/ Aij j j j 9 * 01^ j j DUiS*' aIULJ ^SLD UI Dl£” Jj 

jjOJI oU-fC. l jyJl 4ji £j-lo ^ydl ^3 (3/ 10) 

Dan cukup melihat serbagian mabi' (barang yang dijual) jika sebagian barang yang dilihat tadi 
sudah dapat menunjukkan keseluruhan dari mabi', seperti bagian tengahnya gandum dan bagian 
atasnya cairan, dan seperti halnya contoh dari beberapa barang yang sama, seperti beberapa biji 
atau barang yang dilihat tersebut tidak menunjukkan keseluruhannya, namun karena untuk 
menjaga sisanya agar awet, seperti kulit delima, telur dan kulit bagian bawah smisal kelapa, maka 
cukup melihatnya saja, sebab bagian dalamnya bisa awet atau tetap jika bagian luarnya dibiarkan, 
meskipun itu tidak menunjukkan bagian dalamnya. 

(38 (_/* / 3 g) - _k~.^Ji 


<_4 i jJ*UaS” ^Ul J Aj jil OIS" ISI J^Jl Aj j j j*Ui* j* jij £-il (jinv Aj jj 

(363 jA» / 5 £) - (^jUaj^ll \jjfj C%-^l 04ill J-Jrl A*AU- 

l**djl Ai liAj SjlsflJl jt tjv*Jl |*lp J,l p*aii ot Jj ^ jAk il Di (* Aju I jAij ULL. aJ j» ^ l-if» £*J»I jAk> aJ ji 

iLjliil aLJtI AjJ^J jjp aJ^ 5 J>tj Ajt^4 aljPrSl! aJ'jAj 4^5""S Ltjytll |*-lp (Ji 

aS'j!^ Sjy^Jl ^ Ao- JT OS/ ,Js> Jji AAijj jP £*J.I ,j£j*J Ajjj Js- 

> Toni Imam Tontowi 

DI t J^Jl Ajy»j D t aJL Jai t jj» |*!*j jl ii (J Aiva»- jt DliSUill ajj jl ^*<2j ^ :(<_j :aJL-w.) 

ajj t J _^4(J.I £»j Jji tU yij S jSUil J _^>U.I ilLLf Jj ji»j j* ^j^ill J^o U Dli” 

aljt ISI jl UJlj g yiill aJp j -a4*1I5' aj ^DMlaJlj Uli c^j^Viil i»jS!l Jli 

M_ji jilj ISI Jj t aJ M ^1*!! SI J-LSJl J,l jvjaJ-ijjj J-it U-» jv^Jl J-io Dt DUS Ji. j»l_j*Jl 
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*Jjij :c-ii __»1 DUjJl IJLa (J (jydl j* Jj tA^JLail (J y LS" <dJli {js- |*i*i jl Dtj AjiLe- oj-w» 

Ml» aa j£- ^Ij JUaU l*J jbj (j j .slo^l <_£ liliS as*^> Xu&\ jM A***) iA aJLJ ai 

S-^J-Lj jJjJI. 

Tidak sah menjual barang yang ghoib yang tidak diketahui spesifikasinya oleh salah satu dari 
penjual dan pembali atau oleh keduanya .sah menjual barang yang majhul menurut salah satu 
qoul. [ Bughyah Al-Mustarsyidin ]. 

Terus terang saya isykalnya juga karena setelah baca ibaroh dari majmu An-Nawawi ini: 

az£ Lc- aJLp t® 'j *t iS C» jji.iljt 

yang dinamakan ghoror adalah perkara yang masih samar dan belum kelihatan hasil akhirnya. 
*mohon koreksi terjemahan saya ini. lengkapnya : 

A’J tJ-J* ^ (A* 2 A' -d- 1 " du-fibS d L» ajvPj jyJl £J J* AiP A b. (_;l< 

<3)1 <U£jIp cJli iJLij tAiJlc- aAs- A^J («jA Aif’ <_$jjajl L» «jA' tlr^ (A |«-L>j aJU’ <3)1 A^ A» AiP' <3)1 

A^su- <uic- a* j ui> a <uc- ^5A 1 *' A® A' A«•A' A' r^V 1 A^ ■*A» ^ (A’j A <-*-■* j j 

u:A' £?. j* — i)j — ^j'Ai j* A Aj “A* <3)' A* A' ^ *** A J tA **4 A A». 

[ Majmu' Syarah Al-Muhadzdzab Lin-Nawawy ]. 

> Muhammad Mujtahid Muthlaq 

Sependapat sama kang sunde pati... Sah apabila sebagian mabi' itu bisa dilihat., tapi apabila 
secara keseluruhan tidak bisa, maka tidak sah... pokoknya asal sebagian saja bisa di jadikan 
sebagai bukti ADA nya dan kondisi nya maka sudah sah... [ Al-Fiqh 'Alal Madzaahibil Arba'ah 
2/521, Maktabah Ashriyah Beirut ]. 

Sedang ibaroh yang membolehkan adalah sebagai berikut: 

> Ghufron Bkl 

Menjual singkong yang masih ada dalam tanah hukumya tidak boleh, tapi menurut imam 
Baghowiy dan imam Ruyaniy hukumy boleh/sah. [ sullam taufiq hlm 53 ]. 

> Hasanul Zain 

Ini sullam taufiq hlm 53 : 

A 1 A -A* U* A A-> “A* A* ^ li J A JjA u' LA A (*» A) Cr '-A A O) 

I» ^ *a U o jt ^jA Ajj[]a j <C*^|I (JlS ^<p t3j Ajt y i^JUlS Ap*+a J t» (3 j_^^l A 

°f ^ AA A - -(A' jA ^ ^ A-A'j 

Dan begitu Juga haram menjual sesuatu yang mana pembeli belum melihatnya sebelumakad 
karena Khawatir akan ketertipuan sebab ada dalil yang diriwayatkan oleh imammuslim Bahwa 
Rosululloh Saw "Telah melarang jual beli yang bersifat samar yaitu jual beli yangmengandung 
Unsur samar terhadap benda yang diJual". Al-imam Al-husni berkata : untuk sah jual beli tersebut 
ada dua pendapat salah satu darikedua pendapat tersebut mengatakan sah terhadap jual beli itu 
Qoul ini yang mengatakanada tiga imam 1 - Imam Syafi'i Imam Maliki Imam Hanafi dan 
sekelompok imam kita,mereka itu antara lain imam Al-Baghowi danlmam Ar-Ruyani. Adapun qaul 
jadidnya imamSyafi'i yang lebih jelas jual beli tersebut tidak sah karena mengadung unsur samar. 
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Wallaahu a'lamu bishshowab. 

Link diskusi: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/499631880059625/ 

2132. Menjual kitab atau Alqur'an kepada orang kafir 

PERTANYAAN : 

Abdurrahman As-syafi'i 

Assalamu 'alaikum. Pertanyaan salinan : Bolehkah menjual kitab atau qur'an kepada orang kafir ? 
Dulu kayaknya dah 2 kali dibahas, tapi berhubung nyari di dokumen ga ketemu, Pertanyaan ini 
saya muat ulang. 

JAWABAN : 

> Kang As'ad 

JU-t Ijliitj ,£-s<aj ^ OM j» APb 0^» ^AJl {/> s^il (* 


Dan haram menjual mushaf atas orang kafir dzimmi, maka jika seseorang menjual mushhaf 
(kepada kafir dzimmi), di dalam ke-sah-an penjualan terdapat dua qoul dari imam asy-Syafi’i. qoul 
yang ashoh dari keduanya dalah, tidak sahnya penjualan. Dan qoul kedua menyatakan, 
penjualannya sah, tetapi diperintahkan kepada kafir dzimmi untuk menghilangkan kepemilikannya 
tas mushaf seketika. [ At-Tibyan fi Adabi Hamalah al-Qur’an hlm 180 cet. Maktabah Bazar 
Mushthofa al-Bazj. 

> Si Mbok 

"Diharamkannya seorang kafir memiliki mushaf Alqur'an dengan jalan membeli, tapi, apabila 
sekedar meminjam / menyewa, tidaklah mengapa, dengan catatan jangan di simpan oleh orang 
kafir itu.[ Hasyiyah al-qolyubi 2/156 & Tarsyihul Mustafidin hal214 ]. 

> Abdurrahman As-syafi'i 

01 j j»\£i l+J: UiJl** j ^jl |Ja*< |*-*1 jl 01 ji 1$-» <—> y£l\ ojlj^l j <—j M a! 

A-.lsstlil ^ 4jt 01 j *ju Uiija■» L»1 3jb>edJ (j j (J J U.Ulijl <tJ j&-\ 

^ ji£ M jl AlileN ^ 'jp- 

Tidak sah menjual kitab, pakaian, atau wadah yang tertulis didalamnya ayat qur'an atau nama- 
nama yang diagungkan ,atau ilmu syar'i walau beradadidalam sebuah jimat kepada orang kafir, 
meski nyata ia akan memuliakannya. Berbeda keterangan dalam kitab tuhfah. Adapun menjualnya 
kepada orang islam, maka boleh secara mutlak. 

Bila disangka ia tidak akan menjaganya dari najis maka haram menjualnya kepada mereka karena 
termasuk menolong dalam kemaksiatan Atau mereka tidak memulyakanya seperti membawa 
masuk dalam kamar kecil maka makruh. 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Tidak sah, karena syarat orang yang membeli mushaf harus beragama Islam, 
penjualan mushaf atau kitab pada non muslim dikhawatirkan akan menimbulkan pelecehan 
terhadap mushaf itu sendiri. 
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<ui L» .»1jitj i_jlLJl jUTj iD-jJJ-I i—-iS” ui=>«-s<ail a! ts(j* LjaJ 

[AnwarAI masalik, hal. 155] 

U jf jf ) i_iL-Jl jUT I4J jjLt- 1—-^S” jf i^s£S" ( s_p«J jf ) iilS'y jJj ( aJ 'j* ^lL.lj ) 

julyi ^ piLliij jjuyi ^ • _^T> u^lli >is3i djL ^ u ( aIp 
[ Hasyiyah al-Jamal ala Fath al-Wahhaab 15/325 ]. 

> Umam Zein 

Bila mengikuti pada keterangan an-Nawawi di Tibyan, begitu juga perincian di Majmu', maka 
terdapat dua pendapat berbeda yang salah satunya bercabang lagi menjadi dua (keseluruhan tiga 
pendapat). Yakni: 

1. Mutlak tidak sah. 

2. Khilaf sebagaimana hukum penjualan hamba sahaya muslim kepada kafir, menurut qaul ashah 
tidak sah, menurut qaul berseberangan sah tapi harus segera diperintahkan untuk dihilangkan hak 
kepemilikannya. Penjelasan tentang khilaf ini yang tercantum dalam at-Tibyan. 

Hal di atas mengenai sah / tidaknya, sedang mengenai halal / haramnya maka tidak ada khilaf 
atas hukum haramnya. Wallahu subhanahu wa ta'ala alam. 

V Ait JUtilS" (jJ jl Jl Aji SpLij-j J.I ^Jai ajj DIDISja J>i Ia>u^« ^ jJS >t ISI (L«t) 

£*Jl A^/9 J5 J* lil i_»!>ljl-lj djj*- T AAPl«y Aj ^Ja»j £*Jl M Aji; ^jaiJl (^liJl Jj jkJlj) (jltilj) £*Jl 

355^ 9^ ^^j^ssJ.1 : <_)h£Ji ^1 j>- Aji i— i^s*- 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/50268606642Q873/ 

2277. DUA HARGA DALAM SATU TRANSAKSI 

PERTANYAAN: 

Rian Am-h 

Bagaimana contoh menjual sesuatu dengan 2 harga yang tidak boleh? 

JAWABAN : 

Ghufron Bkl 

Contoh yang tidak boleh / tidak sah : penjual mengatakan "barang ini sya jual dengan harga 1000 
dengan kontan dan dengan harga 2000 dengan tempo setahun", maka ambillah dengan harga 
yang kau sukai atau yang aku sukai,dan pembeli tidak menentukan pilihany, maka seperti contoh 
diatas tidak sah jual beliy karena hargay tidak jelas/tidak di ketahui secara pasti. Akan tetapi bila si 
pembeli menentukan pilihany seperti: "saya beli dengan harga 1000 kontan" maka jual beliy sah 
karena hargay sudah tidak samar / diketahui.: 

.likfcjS” j***- JU>j • _/Jt «Ijj A*j> (_£ jpj : A*aj U ^AiP U-i <_)l> (_£ Jl» 

Y/Y * ^ ^jl.^14 A^lfc J^^JJ A3 A^asaJI ^*XPj 4plj.it jt U^jL AJLmJ jt IJUj ' flJt) Ijj» 

D M» pl£ jt lit jt ojf L-fr;l Ju*j Aw* J,l (jijiJtj IJLaj i_jdL DJU*j J^JL otr dL Asasa^j jlil aljj <Iaj (J 

Ajli j Y / T' Y ^UsaII (^a»J 1 /Y^O (JjIjj-iJl .(jyiit) Ais<a)j (__aJL AjL^j i—Ai«J (jyiifj l^ij A»!>l!4 AjlfseJJ 

i/i i 0 _jJ ut fUV' ^ J-» jiiil Ajt ^ A-jsjyL. Ali-J.1 ot (^laJl ^ Jij 5*»jJl ^1 DI i/Y ^ o ^ly»»il Siji j 

Y/YT • JJsliSlI ij^j.DJlii aju^mjJU d^aJI) jt IJLoj (_ilL cJL» Jl» 
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LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/566657306690415 

2298. HUKUM MENJUAL RAMBUT MANUSIA 

PERTANYAAN : 

Kang Fadeel Marzuq 

Assalamu alaikum .. Bagaimana hukumnya menjual rambut bekas cukur orang lain ? seperti yang 
dilakukan pengusaha salon. Syukron. 

Hms Adiyanto 

Assalamu 'alaikum. Mau Nanya neh. Bagaimana hukumnya menjual rambut yang sudah lepas / 
putus dari tempatnya / kepala? Mohon penjelasannya. 

JAWABAN : 

> Timur Lenk 

Wa'alaikumussalam. Tidak boleh 

i'lL& A i* Ajui V 4*-j V L». 

Apa yang tidak boleh dijual dalam keadaan tersambung tidak boleh dijual dalam keadaan 
terpisah , contohnya rambut anak Adam /manusia. [ Majmu' imam Nawawi ]. 

> Ayda Az-zahra 

Wa'alaikum salam. HARAM HUKUMNYA MENJUAL RAMBUT MANUSIA 

f4>Slj (• _j~*J j>- yp t Urjj jt j jt «t y>\ Uatjil 01 : flgiiJl Jl3 tliJiJ 

eUj-l JU- C—Uaj 01 Ajljsrt (0 jiioj a j*A> t4i»l4jljsrt j5L*j ^.S^t jAmj 

Haram mengambil kemanfaatan dengan rambut anak cucu adam dan bagian-bagian tubuh lainnya 
karena kemuliaannya tapi rambut, kuku dan bagian-bagian tubuh lainnya hendaknya ditanam bila 
terpisah darinya saat masih hidup. [ Al-Fiqh al-Manhajiy 111/62 ]. 

> Ghufron Bkl 

Hukum menjual rambut manusia menurut Madzhab Imam Hanafie, Madzhab Imam Malik dan 
Madzhab Imam Syafi'i hukumy tidak boleh/harom, sedangkan menurut Madzhab Hanbaliy hukumy 
adalah boleh.: 

{j* ‘jJm Ot jj£ !A» jvp (*(^oSll oS/ 4> y£ jl <^l 4> OLO^t 

\\KK Jil )\ JLw. 

Dan rambut manusia & memanfaatkannya, maksudnya tidak boleh menjual dan 
memanfaatkannya, karena manusia itu dimuliakan dan tidak boleh dihinakan, sehingga tidak boleh 
sedikitpun dari bagian tubuhnya direndahkan dan dihinakan. [ Bahrur Ro-iq 2/88 ]. 

M AjSl ^ y>-J jjmJ 4>S| ji -1 f J>- lilj j—«Jl jj£ 4)^» ^.iSll 

t / W V 4.1^3 . 4) £jL) 1 lil 4*^ 4>t 4* j+AA . 4j» 

Dan semua bagian-bagian anak Adam boleh menjualnya karena boleh menjual budak laki-laki dan 
budak wanita , yang diharamkan itu menjual orang merdeka [bukan budak] karena tidak dimiliki, 
dan haram menjual yang terpotong karena tiadanya manfaat. Mafhumnya : Boleh menjualnya jika 
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dimanfaatkan . [ Mughni al-muhtaj Ibnu Oudamah 4/177 ]. 

> Abdur Rahman Assyafi'i 

£ OiJ j " j aJja! ^^.sMI OM ML**s~>l j Uj j^oMI ^U&MI jl yr ^Os- ^Js- flgiiJl JjuI j" 

Mm»» UL^» Ajljsr *j«i 0 _^j 01 jj£ MU 

Para ulama sepakat, tidak boleh memanfaatkan rambut (menjual rambut) manusia, baik untuk 
diperjual belikan atau didaur ulang. Karena manusia itu dimuliakan sebagaimana firman Allah : 
“Sungguh kami telah memuliakan bani Adam.” (QS. Al-lsra’: 70). Karena itu, tidak boleh ada 
sedikit pun bagian tubuhnya yang dihinakan atau direndahkan. (Al-Mausu’ah Al-Fiqhiyah Al- 
Kuwaitiyah, vol. 26, Hal.102). 

> Rampak Naung 

Hukumnya tidak boleh menjual anggota tubuh manusia. 

^ML-MI ys-wjJJ l£l» C—~J liSl V°MI y tjsrMI j_}j£M 

> Toni Imam Tontowi 

Tambahan ibaroh dari Majmu' imam nawawi: 

L^srj \Jtj Ml <- r >U , w’^l *j aij i» r ~»JLS.I y IJL* 5j»I £ M IJJLp jjUt oLoMl ijU £*< y 

*Uj .aIjU y Jalp Or^Jl 1.1* j tOrlsii! Jl 4j ( J,ji Urlj jj£ M 4jf Ljl^w’t y ^lsl^S/1 |v-^>LiJl y- liLi 
li* tiiLJ>l (3 yj Mj :JU «-jU^^SlI aJU m«U- I JU «ajcj j\y? <L*l»cJl iiljl <-->1) (3 4 jLj 

^ol aLs< 24 AiLj coiLsUl J M 4 j1j l)^uU.I t»X^"t ^ JUj .U**JL» 

MU l$*J- jS'jj M AjSlj Mbaii» ajcj j_j£ M ajcj jj£ M t* ot>j t-UU^ilj (3ytilj (Ajcj |^Li 

OliSllS’ £*> jy£. 

fokus: 

j^^Ml MLrfsii» <U»> M Mts<ai» <U»J j_j£ M U» oLj 

Wallohu alam bishshawaab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/ 570862762936536 
www.fb.com/qroups/piss.ktb/ 571 017282921084 

2323. HUKUM MENJUAL KELAPA YANG MASIH BELUM 
DIKUPAS 

PERTANYAAN : 

Ki Joko Semprul 

Assalaamu'alaikum. Pertanyaan titipan dari wong ndeso. Bagaimana hukumnya jual beli kelapa 
yang belum dikupas ? bagaimana hukumnya memborong ketela yang masih dalam tanah / belum 
dicabut / dipanen ? Matur nuwun sakderengifun 

JAWABAN : 

> Sunde Pati 
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Wa'alaykumus salaam, 

LUJl o(3 (3 J'^AjUI (3 JULtll LuD* (_£ |*^J .^* Ia <23 l ^ / f 1 g Sal! 

(4 ^Jl jwij 

j*JL« ^ ji> <3 Jli Jjiil jAj M J-»j ^UiMI aJpj a<I JJ ^Jl dAJS i?w> <3 s-LJL*Jl 

^Jl J jj Jl ^ ^Jl ^1 jyJl ^ Iji*- ai*Jl JJ «jj jib. fyij 53 ^ bjl <3 


Apa pendapatmu tentang orang yang membeli barang yang belum ia lihat sebelum aqad,seperti 
susu dalam kaleng dan bawang yang masih ada kulit bagian atas, apakah sah jual belinya apa 
tidak? Jawab : ulama' beda pendapat tentang sahnya jual beli tersebut: ada yang mengatakan 
sah yaitu 3 imam dan ada yang mengatakan tidak sah dan ini adalah qoul jadid yang adzhar. Syeh 
Nawawi berkomentar dalam syarah kitab sullam taufiq pada bab riba hal 53 menetapkan,haram 
beli barang yang tidak terlihat sebelum aqad dikhawatirkan ada unsur ghoror / penipuan dalam arti 
jual beli yang mencakup unsur penipuan. 

> Ghufron Bkl 

KHILAF: 

1. Menurut Qoul Al-Azhhar tidak sah. 

2. Menurut Muqobilul Azhhar diantaranya Imam Al Baghowiy dan Imam Al Ruyaaniy jga menurut 
Imam madzhab yang tiga hukumnya sah tapi bagi pembeli diperboleh khiyar ketika melihat: 

(3 Ij-A’b*- jij Lui» jt Ui jt DlJiUlll a^j ji L» jAj j» 1*5" ^LaiJl jS- (3 y Aif 

Aji Ajj_jl <_£ jLjM C~ljj «UjJ Dlj A~*Jisr jS”S DI ^^Jl ^v2J <L»jS|I (JU Ajj jlillj J L» ot (J,l £^Jl 

r/1 U jrluJ.1 SiU . JJ»b jloJl JlS J, uu*^, 

i»iSll JU Aj j ajT D'il_ji liAJi 2 *; <3J d'-* ^ d>i J j*'' Dr* Ja*JI J-* «jj ^ U» £** UaJ j*yij 

<5 V' : ^ I Jjp AjS/ £*<aj ^ AjT ^^1 JjOJtIj DjUjj^lj Dr* J “£^1 

^ V 1 : (_/»(jjJ-i ji-J>l Aji; .SiMiil a^jS/I Jli aj j t J _^»J.I ^<aj J ji <3j 

Wallaahu Alam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/qrouos/piss.ktb/ 574742752548537 


2350. HUKUM JUAL BELI JIMAT 

PERTANYAAN : 

Katibpcnu 

Assalamu’alaikum warahmatullaah. Pertanyaan titipan : Ada seorang pedagang yang ditawarin 
semacam jimat untuk supaya dagangannya laku begaimana hukum fikihnya? 

JAWABAN : 

> Rampak Naung 

Bila sah / boleh digunakan dan diberikan maka sah / boleh dijual belikan. 

A*j) A~A L* J5" 

www.shiaonlinelibrary.com/167Jb*iyi/Y-£-^U:JI-iS j^JI- 0 jjjyi-4jlc|_893/v r jjUI 

> Ghufron Bkl 

Jual beli jimat bila pembelinya muslim hukumnya sah / boleh. Akan tetapi harom kalau ada dugaan 


v.islamuna.info 




M U'AM ALAH | 2537 \ 


bahwa si pembeli tersebut tidak menjaga jimat tersebut dari perkara najis dan juga makruh bila 
pembeli tersebut tidak memuliakanya seperti dibawa ke dalam wc.: 

.Ifljco _ J»\ S3 LaLw jij ^ jt j*—i jt 3>T j Ifcj jIjSl'j V*^' y 

*Ju .«£ s.}UM lAlsol5” y jf ^Js- f j>■ a^LssiJI s- \&yoJ ^ *jt t jl» 01 j»j»j \~a\\aA ,_}>«-* j*JL~«JLi 

U i:: 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/583662354989910/ 


2496. HUKUM JUAL-BELI NOMOR ARISAN / ANTRIAN 

PERTANYAAN: 

> Hazeeq Gun 

Assalamualaikum. Apa kabar Admint +kawan" Piss-KTB?.. Kehadiranku seperti biasa hanya 
bertanya, meski ada yang belum dibungkus.hehe.. 

Deskripsi : Bu Rina dan Bu Rita sama sama anggota arisan, kebetulan ibu Rina yang dapat 
kocokan dengan nilai rp.5 jt. Padahal bu Rita sangat butuh uang, kata bu Rita Maaf bu rina, 
boleh tidak saya beli undian kocokanmu tadL.nomer undian saya bu rina pegang deh.."Bu rina :" 
Boleh, saya jual rp.200rb ya ". Ok. Deal!! Ualu dibayar. Kertas itu diserahkan ke bendahara 
warisan. Bu Rita pun dapat uang Rp.5jt tersebut. Tanya : 

1. Boleh apa tidak transaksi tersebut di atas ? 

2. Jika tidak boleh bagaimana jalan keluarnya ? Makasih. 

JAWABAN : 

> Dewan Masjid Assalaam 

Wa'alaikumussalam, bisa boleh dengan cara memperlakukan uang sebagai urudl (komoditas) 
sehingga bisa diperjualbelikan, disewakan, dsb. 

> Rampak Naung 

Boleh menjual manfaat dengan cara selamanya , seperti manfaat bangunan, hak mengalirnya air 
disawah atau tetmpat lain. 

Sehingga boleh Menjual manfaat hak antrian / giliran arisan. 


iilL» V1 aIss- J,l til J+oj M ot< LU W>' j*- j 1 -—SjL j W' iJuLil £iUll Ajtj 

5 3 ^ ^JUUi isipi 

^LsUl ^>1 ^UJl «ji*j L. ^Jl J mcj " aJLc- <3)1 oUL. JlSj 

240 


> Hadlro Maut 

Hukumnya khilaf: 

- ada yang membolehkan ada yang tidak. 

- menurut al-azhhar hukumnya bathil 
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Hasyiyah qolyubi 7/83: 


^liilJ. wL- Js- tijtf (Jp J «Uj Jjj ^ c£>LSo oi ^Ol ^ JJ»L <dp jj. Jli jjA Jl £j j 

15 jAj jii jjmIssi^JI ^5 j*Jl ^ aJLp « ^»51 IaJIsVj. aOsj^JI A>t?wsj t ^JL&jJl JlJLi^Ul <uLp 

£p' Jjaj U^O^f JJ . 

Dan bila dikatakan batal, ada solusinya : 

o*l< 3> ti»U5 a*1p aUI ^jJI ojbrlj 4**'*^^^ 3^ y* a*a ^jA Ig.!?.*.*..! ^Jl jp (JjjjJI ^3 J aJL^* J' A*gJl i_jL i 

y J lli" ajjiJ Aja*j of >UU (J-Jj A) Jp-f ^jjasV-iJl diJj OjSsjj £-jsj Jvia aS”^ 3 Js- aJ jj. J5" of ^Jip J^j 1jL» 

of Ulj IgJ <_j jPjljl aj i jA2‘*j of L.1 aJp j-^sj Jj aL-jJl Aji jj UU aL«5o of Uj aj&IjJI Lgj-*j |*J j* aj of ^jjJJ 

jf JL«jJl j f ^jj JLoJl jf JL^t*~jOl ^U1 j f t ll jl A~J J JL* i^JljaJl A^jLaJI t^UOS"* LgjL>- ^Jp AJ&1 jJl Aj y ^A*j j A^gjl £j-*j 

Jj U*^ aJ^JIi Aii*J Jslilt 0AJ5 of JJ3 of JiUU j£o ^J Iglp j-*j. ^/ipuj Jjj 151 AiJ» j eO-j jj^ f*jj- 

J>- JgJL~J Uj AiliC jjs- djUit ^yLjJ JjjJl ^ ^ Mj ll>f aJ 01 aJ JjjiJt Jjij of L.1 aJp 

'Cs Iga...» liija* ^i>- jp cJ ji : Jjliit Jjaj ot Ul |t-^i)l JjUit (J>■ ^jg5:i JLSij>«j aJ JjjiJl aJJ jjJt ot Ul JjUil 
^ Uji U jJ'J AniuJl Ja-j Jl Js- JJ> «1±U5 Jl_jj> ^ Oii*j jJ- ja 1*1^1 JA cSj : Orjjjt cJl» _jJ 

s_pOj AniuJt (_jp- ^5 i—ilL^Jl A3 i£y*4 ^j ajU-^; ^ (_rJ 0JU5 of OJU Ui ajp ^jjJt L»fj « Jjjiil ^ 

Jj>!' ^ y>j^' ^ ^ ‘ “Jl '-'r i ' ^ • 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/494763350546478 

2515. WAKIL MENJUAL LEBIH MAHAL, KELEBIHAN 
LABANYA UNTUK SIAPA ? 

PERTANYAAN: 


> Abdur Rahman Assyafi’i 

Assalamu ’alaikum," si Fulan adalah penjaga toko elektronik, oleh majikannya ia sudah diberikan 
daftar harga per-unitnya. Namun dalam prakteknya ia menjualnya dengan harga yang lebih mahal 
sedikit. Apakah hal tersebut dibenarkan? Bolehkah si Fulan mengambil uang tersebut, ataukah 
harus diberikan kepada pemilik toko? 

Deskripsi: 

Boznya ada di lain daerah, tiap minggu siboz datang mengecek atas transaksi yang terjadi. 
Penambahan harga adalah inisiatif si fulan. Si boz hanya menyuruh menjual dengan harga yang 
tertera dalam daftar, dengan perkataan : mas, semua harga sudah aku tulis di buku ini, nanti 
sampeyan tinggal buka dan mencatat transaksi pada buku yang itu. Tiap minggu aku datang 
mengecek. Bila tak ada yang mau ditanyakan, silahkan bekerja dengan baik. Saya tinggal dulu 
Pertanyaane mbah: 

Sebenarnya menjual lebih seperti pada diskripsi postingan boleh tidak ? Apakah pemberian daftar 
harga sudah mencerminkan adanya larangan dari si pemilik toko agar tidak menjual dengan harga 
yang kurang atau lebih ? 

Mengingat dalam pengantar dokumen yang mbah tampilkan ada 2 gambaran : 

1. Tidak boleh 

2. Boleh tapi lebihannya diberikan kepada pemilik toko 
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Dan juga menilik dari ibaroh yang aku kutip juga ada unsur kebolehan jika memang si pemilik tidak 
melarang atau si pemilik telah menentukan pembelinya. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalaam, kelebihan harga tersebut harus diberikan pada pemilik barangnya : 

.3^-jiJl pUr a» j*-*J aSJLA- Aio-i y JiL aj yZy j .iJ jajvi jLipI y \j^S L« I JLpJj Ai »j 

S i Lk a£!IL ^ L* ij aJLp t .* a*a SS^s. i)\S LIjI a**U ^JLp AiLj d jij i^»Ul ajL i^JUS 

Y / i 1 f ^A.1U- . y» q* 


> Rampak Naung 

Kelebihan harga hak si pembeli, harus dikembalikan padanya. Bukan milik si fulan dan juga bukan 
milik si juragan. 


(jv^LJI plo^l i_jiS>lo jvS 0 UI 

3*^2u pJ J>^ll ijJI ^ £,ly iSill qjoj qo J 9 L 1 l$cli qJ 9 Jl> ijjojj l$ch9 P 3 I &0 J>l jJI 4aJLJI gjj \sS 4 K 3 qI 3 

4 j ^iLoJI qqjJI Q3.I1 £li 4 ^ gjjJI 
4j 3 «d Qil Loo d l&ljjiijl 4j^l JSjall Jp>. vjvS pJjlicJI QjoilLi lalsajl qI 3 
4 j v_J3iLoJI qjqjJI q31 £b 4 j^l gjjJI pJ 

Bagi saya kelebihan itu tidak sah, karena menjual dengan harga yang bukan diijini. Maka wajib 
dikembelaikan pada yang punya uang. 


ij£: V -laik-s U jSLJ UiiM. liaa.i&; 

_s; t j aq £-jJo jli_ 9 JU*A jtlajQ_ 

Timbul bila pemilik toko tidak menentukan harga, kalau menentukan maka tidak sah 


ilj SIq ILaj£<J £-Jq Ja. aq _ Jp Jj^a^ 


Bila tidak sah maka dikembalikan pada pemilk uang. 

Praktek tersebut merugikan konsumin, dan harus dikembalikan pada konsumen. 

f Js- Iap <t<Sl j-iJ 1 J]t< J5”_jil <Jt« Qj«j d\S j-1p «jIp ot> ^pUJl qjU£ ^ «.sU jj yi >1 Dtj 

aJ OiL jl IjUp aJU 


http://shamela.ws/browse.php/book-1 1813/page-708 

Jadi ini masuk yang wakalah apa ijaroh ya ? Masuk akad ijaroh dan wakalah, karena dia sewa 
dbayar sebagai wakil bos. 

> Abdurrofik Ingin Ridlo Robby 

Kalau menurutku yang paling pas iabaroh rampak naong, ini berkaitan dengan wakalah, 

<u»j Aj aJI j» Oli» tjl aJi'j JlL yuyd\ 2JtS U J~£j j(ji\ ^(319 /2) JiliJt Jj>- J 

aJU»- ^ <d*iJ «^1 AjLiit J-i L^» <d*i aJ L» Jsuyu l p j-ij { 4 S 1 I j^jIp y} 

<u-uiiJ <ui Djitjt t—ijbaiit aJA> tvs J»U* jti («jjp qp «ui ^yi j^) 
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Jadi si wakil hanya boleh mentasarrufkan yang diizini muwakkil 

> Brojol Gemblung 

Wa'alaikumussalam,Penjaga toko tersebut tidak boleh menjual barang dengan harga di atas 
bandrol yang sudah ditentukan. Dan andai dia menjualnya dengan harga di atas bandrol maka 
laba lebih dari bandrol tersebut harus dikembalikan pada pemilik barang. 

.HDjjI jt? 1 /355 : 

jJu j iSUJ j* jtJ'—a Jj»j» j?.j i(j jjjj jJjjg.1 V(j iViu iVi-i JpU 4^ j!u ■/£ 4(j Sj pjj -aj jjjj 

-<uA ja. j V-iA ial^ jtii—s Jaj j ij -U jCj pJjA P j*^A jlj ^ -«Jj -oj -UJ£ -ajA al j V(j IV jj 3^ l’Vi^ J jj 3J^>1 jb agA 

11»V(j -a<j jaJsg? jti-* jjj ilj bUk—a jVjj£ ail jb jaj ij jgjj ail jb *V-& Q i.j p iSj» 

ja.j-aa.UiiA. 

jaiAtIaa% ^^11^3/11 ! 

Aia-i J.sIj ^ £j;.* Ji ila- j.<* I £aj 1* £jii.*l j 

A i t J J A S i. >«. J S A j tj liJU S Vl 1 *. -• Aaaijl Aa^AiJ A l'» j*. A J A S U. >«. J 

j laJ A^Jl-aJ ^AJ U A j AjIp L.aJ «_->L A. i Ai^.aJ DI T l i * j l ja. J f Aaii O _J. i 

—»i .tVr ^Y, \~i \% Yj VViVi ^ji a l**s j a 01Y4 a 

NB : Sebenarnya link doc. ini sudah cukup untuk menjawab pertanyaan hanya saja kodifikasinya 
kurang sistematis : www.piss-ktb.com/2012/02/1097-muamalah-bolehkah-wakil-mengambil.html? 
m=1 

Apakah pemberian daftar hargasudah mencerminkan adanyalarangan dari si pemilik toko 
agartidak menjual dengan harga yangkurang atau lebih ? 

Ya sudah cukup dan penjaga tidak boleh NYULAYANE 

186‘ -□ 4 jj.liJ jlulA]l 4jSU \ 

.auuK; .«i&i—j 1 jj ^ j'' IHjLa jjUi j ILtajJ jlV-^jljluii jIV-UIiWIcIj ja. jU^cjA iaj iSj IV-DoA. 

_Al l§b-a A-ijJt l$j t—sljJC-VI (ja Uj Vj jJalj (ja jJ j 4jill £a 4j[] __jll jaJ jj3 AjUS 4jIj£ 3I jl 

> Ulilalbab Hafas 

Ibarat ini yang pas buat pertanyaan di atas 


U**^ ^ IV-V 1/355 : 

jj j l^La j ialj j£ jUk_i JjA|» J^a ja.j j j jjj£ J-ijjjl Y j lVb(j iSti-S lj(_H Jpij ij-al j)(j jtlajjj 

iiajCj ilj £1 j ia £-J j -a j jjj£ -aiA J^a ja. j V-j4 ik-aJ iLaijSA jl]t_a jaj j ij jijCll £-ij< £. jjJaA jl j i^a j*j j 

-a j -aj< -?-l j V j !Yi j lVJ<—fl )bj ij-al jib -a j a^.< U*j_a V j -a j jju ^3 ^ 

jUt_a jol jlj J^a ja. j i j jjj^ j<al jlj Q i^J £- 1 ^ £• J(_ba ii^a jaj -aallij A 

Inti dari atas... Tergantung izin yang diberikan pada si pemilik barang.. Contoh, ini harganya 1 ribu. 
Terserah kamu mau jual berapalpoko'nya kmu netor ama sya 1 ribu, lebih nya buat kmu.. lebih 
nya halal.. Ini harganya 2 ribu jangan dijual lebih dari 2 ribu. Maka tidak boleh. Ini harganya 3 ribu 
tanpa ada embel-embel dari bosnya., lalu dijual 4 ribu . maka ditafsil. kalau yang 1 ribu mau 
diambil si penjaga toko maka tidak boleh, kalau yang 1 ribu mau diserai sama bosnya maka 
boleh.. 

Apakah penjaga toko itu punya hak untuk menjual dengan harga yang lebih dan tidak dholim 
kepadaa pembeli..? apabila sebelumnya si BOS tidak pernah memerintahkan untuk demikian 
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J j (j aI j V j iyj(j IVii—a jjj i^al jL -0(j U* J»J V j -0 j -j'-lv-i 

jllajj. j 

Terus kalau ci BOS tidak setuju dngn penambahan harga itu bagaimana.,?Kebetulan saya juga 
kadang jagain warung punya ortu, 

jj j ilj jlk_a j<#l jb J^a j i^j .UJ£ .1*1 jb V^A. Q £. 1 ^ £. J(_>a ^j -ti.UajA. 


> Imam Cakep Aja Deeh 

Mungkin ibarot ini juga pas dngn masalah di atas... wa ammal mukhtassu bi qodris tsamani wa 
surotuhu an yaqula BI' BI Ml ATI DIRHAMIN f ala yajuzu an yubi'a bi aqolla minha..WA LAU BAA' 
AHU BI AKTSARO MIN MI'ATI DIRHAMIN KANA ALBAIU JAIZAN U HUSULIL MIATI ALLATI 
ARODAHA... jika ada orang menyuruh jual sesuatu dngn harga seratus dirham maka orang yang 
di suruh tdak boleh menjual di bawah seratus dirham..jika di jual di atas seratus dirham maka 
boleh karena harga yang di tentukan muwakil sudah terpenuhi.. [ kitab majmukjuz14 hal 144 ]. 

> Poetra Kedua-pasuruan 

Menurut hemat saya pemberian daftar harga itu sama halnya menyuruh jual seharga 1000 (tidak 
larangan secara jelas) jadi dari deskripsi di atas tidak ada larangan wakil menjual lebih... Berarti 
ibarot yang sampean tampilkan itu udah cukup : wain qola bi' bimiatin lam yabi' biaqolla minha 
WALAHU an yazida 'alaiha illa an yushorriha binnahyi anizziyadh f ala yazidu... [ hasyiyah 
qulyubiafwan mohon koreksinya ]. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/584243471598465 

2529. HUKUM JUAL-BELI BULU AYAM DAN MENTHOK 

PERTANYAAN : 

> Truno Joyo 

Pertanyaan titipan.. Apa hukumnya menjual BULU Ayam / Menthok..!!?? Mohon keterangannya 
ada di kitab apa..!? Soalnya saya pernah mendapatkan Satu keterangan kang tapi saya tak tahu 
Kitabnya, bahwasannya ayam / menthok / basur yang dicabut Bulunya saat masih Hidup, maka 
Bulu tersebut diHukumi Bangkai.. 

JAWABAN : 

> Abdur Rahman Assyafi’i 

Hukum menjual BULU Ayam / Menthok itu boleh. Kebolehan menjual bulu adalah lantaran bulu 
tersebut dikategorikan sebagai benda yang suci. 

'U* « > jl VjTL. aJjT jl v jl J /Ul DljJ-1 SUs- J U- <J J* «JUiJl yt&Jl j 

Bulu yang tidak diketahui terpisahnya apakah ia pisah pada saat binatang yang boleh dimakan 
masih hidup atau sudah mati. Atau berasal dari binatang yang halal atau yang lain? Maka bulu 
tersebut hukummya SUCI karena berpegang pada keasliannya (lihat bujairomi alal khatib 1/189). 


(1)1 . .(JlS (1)1 (^1, . ,<sb>- (3 J (J J*** J 
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Rambut binatang yang halal dimakan dan bulunya ketika dipisahkan pada saat masih 
hidup...maka keduanya adalah SUCI (lihat i'anah 1/87). 

a j^o 01^*1 jt (e j^o j )... Jli 01 J,l.. p) (*J OJLL») \ii j\ 015” aJLp (.a y*A (J J »jit j 

Syarat barang yang di-akadi baik itu dagangan atau uangnya adalah harus milik orang yang 
melakukan akad....dan suci atau memungkinkan mensucikannya dengan dibasuh (lihat i'anah 3/9). 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/591 049504251195 

2546. UCAPAN TERIMA KASIH BUKANLAH BENTUK IJAB 
QOBUL DALAM JUAL- BELI 

PERTANYAAN : 

> Mohammad Abd Rahman 

Assalamu alaikum izin nanya ustadz... Kalau dalam jual beli harus ada ijab qobul itu kaya nya 
semua sudah pada tau ustad.... Yang jadi masalah Kata "terimakasih / hatur nuhun" dalam jual 
beli apakah termasuk ijab qobul ???? Adat kebiasaan di kita (orang sunda) kalau jual beli suka 
ada kata begini: 

• Penjual: nyanggakeun taah (@ terimakasih yaa) 

• Pembeli: muhun nampi (@ yaa saya terima) 

kata-kata seperti tadi itu udah masuk kata ijab qobul belom ? Terimakasih 

JAWABAN : 

> Dewi Rosita 

Kata terimakasih itu bukan salah sarat satu ijab qobul. Tafadhol Lihat di taqrib hal 30. contoh ijab 
qobul: 

Penjual: aku jual baju ini dengan harga 100 ribu. 

Pembeli: ya, aku terima, aku beli baju itu dengan harga 100 ribu. 

> Ghufron Bkl 

Terima kasih tidak termasuk (bukan merupakan) ijab qobul, sehingga sebaiknya taqlid pada imam 
Nawawiy dan imam Ghozaliy pada hukum jual belinya sah asalkan barang yang di perjual belikan 
termasuk barang yang remeh, misal krupuk dan snack. 

> Abdurrofik Ingin Ridlo Robby 

Jual beli tanpa ijab qobul secara lafdzi dinamakan jual beli mu'athoh, jumhur ulama 
menghukumninya tidak sah, namun ada sebagian ulama yang membolehkan. 

oL (joLJt otal*S” SUslit* C~*Sj J yAj <_;U£l Jbr j), |i jjj(233 '.y*) (3 jUs-^1 ZjIAS' 

C *jf i+0Jji\ ^ «w AjLaJl liJUi (ji* <1?U& £ if-UlaJl aI)UL« ^ yiS\ 

V ^ j* J 'b/ Csfi J diii of 'i y gJ.y £j*J AiJUil iyT J 

Jlij y) liyj ^llil aA*j U* jiy £&jCj ^Af- £~*JJ <5)1 4jp-j OJLiL» Jlij SUslail 

^ Aitj jL^fc^Jl j^j ^3^ _Jl ../.H y\ \Aa 1 ^ ^j .aj&IjJI ^U^l 

IAUl j \jP jjrj ^ jjtJlj Jl ajliS-1 y*-»J a j ,> yi 1 ^1 ^ y? ^Jl i_^>r y Jailil Jsl yt> 1 ^ ji .Jl 
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LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/5901 19421010870 

2548. HUKUM MENJUAL MOTOR PADA BANK 
PERKREDITAN 

PERTANYAAN : 

> DJibriel Dji 

Bagaimanakah hukumnya menjual motor ke bank perkredikan contohnya FIF finence / ADIRA , 
yang kita tahu bank tersebut memperkreditkan motor yang kita jual tersebut 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Jual beli dengan bank perkreditan hukumnya makruh dan jual belinya sah. Tapi bila uang yang 
dibuat transaksi tersebut jelas-jelas uang harom maka hukumnya harom dan jual belinya tidak sah 

• j (■/- aj XLf- \* 01 ^1 «--ip Olj ^1 j* AL*U^j__klUi ^ jS’iU £*> 

rht 0 *!UJ 1 

Nb : kalau si penjual yaqin bahwa motor tersebut nantinya di perkreditkan maka hukumnya harom 
tapi jual belinya tetap sah bila uangnya tidak nyata dari uang haram : 

. jt LJj J,1 ( _ s Oaij i-* j-*j JS’’ j* dUli yij Jli ot J,1 v ajT ^ jt f 

rht OiJUtii .^Ji O-Uti ui» 


> Ulilalbab Hafas 

Kerdit kalau perakteknya seperti ibarat ini halal. Roudhotu Thoolibiin 111/397 : 

Jji*Jl OyaJL 4jL^j OJU*j Jli jt (juliLj l-ULi iJijL JU jJ L«t 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/587690207920458 


2569. APASIH BAI'UL MAJHUL ITU ? 

PERTANYAAN : 

> Zainy Zayn 

Asslamualikum mau tanyak yang dimaksud dengan bai'ul majhul...? dalil dan referensinya.. 

JAWABAN : 

> Ani Fah 

Wa'alaykumus salaam, Yaitu jual beli barang yang tidak diketahui kualitas, jenis, merek atau 
kuantitasnya .Yang di dalamnya terdapat unsur gharar... 
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> Toni Imam Tontowi 

Wa'alaikumusalaam. Dari Majmu' An-Nawawi - Marji'ul Akbar: 


jt jj£j tOrL>- jS- y jjf- OSl t <—y y a!_^£ Ui^ jj£ ^J Alil A^-j t—JLS 

jjt. it Jtji j-iiJl i-* jf- Sjjwail i-* jf- ISI A>Sl y Ij-iS £*«j. 

Qoolal Mushonnif rohimahullah ta'ala :Tidak boleh menjual sesuatu yang tidak diketahu / tidak 
jelas i barangnya seperti menjual seorang budak diantara beberapa budak, menjual baju diantara 
banyak baju, jual beli seperti itu tidak diperbolehkan dikarenakan mengandung unsur ghoror 
(penipuan) yang sia sia dikarenakan ketidakjelasan barang yang yang dijual. Dikecuaikan jual beli 
seperti menjual beras / gandum yang masih ada kulitnya (gabah), jual beli ini diperbolehkan 
kerana apabila diketahui kulitnya pasti ketahuan isinya, maka hilang unsur ghorornya. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/594198733936272/ 

2583. JUAL BELI EMAS DAN DAMPAK DARI JUAL BELI 
FASID 

PERTANYAAN: 

> Ilham Jayadi 

Assalamualaikum wr wb. Mau nanya mudahan para sahabat muslim bisa membantu : 

1. Apakah jual beli emas harus kontan, tidak boleh kredit walau dengan sistem seperti pegadaian 
syariah seperti sekarang ini. 

2. Bagaimana cara menebus kesalahan akibat barang ribawi, hukum barang tersebut. Demikian 
disampaikan, wassalam. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalaam, kalau emas dengan emas maka harus kontan : 

.aJ UiijliJ jij (3 jij J-S yuiijj yli J jl>- i—_<jvSj-i ^ J* J y J J» y J 

Thl ijjJUaJl AjUt -Ojjy £ djj j J-^3. JjSo Lij Jv aIjUTj -kii 


Fokus: 

•<3>j J4 uy>y<U J 

2. kalau sudah saling merelakan maka barang tersebut hukumnya halal akan tetapi dia berdosa 
karena melakukan aqad fasid, bila tidak saling merelakan pada harus dikembalikan kalau 
barangnya masih ada, atau gantinya kalau barangnya sudah tidak ada.: 

Js *jj ji ISI J^ULil JiUl y <—«SUj 015” y <—!A» aJ y ^ ^ aJIS J5” \SS"j. 

Y'/Y'Yo ajU .(JUj 01 aJjjj LSI» Ol£” 01 U ij J5" { Js- LuJl <_£ Y'M ^jJr. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/5757912491 10354 
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2595. JUAL-BELI IJAZAH DAN HUKUM PEKERJAAN YANG 
MENGANDALKANNYA 

PERTANYAAN : 

> Ali Santri Shinethink 

Assalamu alai'kum, numpang tanya, apa hukum membeli ijazah seperti SI ? jika mencari 
pekerjaan dengan ijazah itu apakah halal ? tolong kalau sudah pernah dibahas kasih saya linknya. 
terima kasih. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Sama dengan menjadi pejabat dengan cara suap (gajinya halal asalkan pekerjaan sesuai dengan 
ketentuannya). 

Bagaimana kalau jual beli ijazah pake ta'bir ini ?: 


.01 j L$l*i 015* O^it^s aJU L*S” aJjl» yij 01 «ij ojJ JjcL |JLi Asrl>- a! ii ot Li a! <^JU»t jJj 
La «jjPj ^aJ 1 jj U. li!>U- UlS' d\S~ (St ^ jj£ *>t £w»^l *L* A-^jl£ AjU l jyu. 

ot aJ j5) aJoJ 'bllj 01 jJ J*ij |*Ji orL?- aJ ^al> ot Li aJ jJj \ o/y A A v-i^il ^ ^ j^s*d.l 

aJ jLjo jJj (3 L. y£- aJ ( j^aLs ! c-J LfLJ u L» ^JLp ajj ji jU^sjOI JUp aJ^j 0>> ob (a?pL>- aJ 

L*- J 2 jJl l_j* jl AX&lyL2* Q.l«> Jaa3 aJ oljapl j} ^ OJj a ■» oSl 1 gy>-l.^1 AjJUil ij aJLp j OJUS 

( ai J fjt u* £_ «Uapt L J*i AjSl jjJaj 


Melamar pekerjaannya pake ta'bir ini: 


.Aji (3^saiU aJI jiit ^^JS” Ot fL^-'ifl (3 L5" JajUiaJlj .Aij ajT |*1p1j 

J,1 ot |*1 p1jY/YY J-ijJl .sU-*! j 01 v^'j J J j ^-aII Lili J-yt£ £sit 01 ^L*i jt ^1 j>- 

aJI J-*»_jJ 1 jj^t 01 j aJI AsrlJ-l ^juJ ^1 y- Aji <_jJi^Jli l*j*> (3JU<a!l> a-J1 J-v»_ ji!l ■*■* ye** J^i •Ay’ULl.l 

Aji_^yUl ^1 y* .Usrlj ij-^ail OlT 01 J L>-U< i J^all liJLii 015^ 01 <—'>i^Jli i3~ U<aiU J 

T I A Y Oi-JUaJt fclej ,a^jL« ^ ^t «jUil jt ijb^Jl iaiiit Ji'j j^l Jaa! <_jLsi , ^l jLl L. _jA aJ ji“\ o ; ^ 

NB : PEMBAHASAN BELUM FINAL ! 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/574638805892265 

2642. HUKUM JUAL-BELI ROKOK DAN SHADAOAH 
ROKOK 

PERTANYAAN : 

> Brojol Gemblung 

Assalamu'alaikum, Wr. Wb. 

Latar belakang Masalah : Seperti yang kita ketahui bersama dalam kalangan Nahdhiyyin bahwa 
hukum rokok itu relative seperti yang Shahibul 'Ubab mendasarinya dengan qa'idah "Lil Wasa'il 
Hukmul Magashid", dan bahkan Syech Ma'riy bin Yusuf al-Hanafi menegaskan kehalalannya. 
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ILgjjoijcA ILiUk - 7/438-437 ! -“AJ D U*jU_j Hula*.^ £.q Lia^jSt 

lloaln Jt il<j 3j-a2w.il Jvlc.UA cJ^ 3 jA £Udl 3^>Ac I j .ajI^ 3-ajlaAi I j -g£jjo A>£jjAA 4 |j -La^j-oA. jlpe UaJUlA .C-J^ a3I 

jalJ ILl^t -a JC.^ J<j UalU^ □ ^r 1 ^%C5- Jbfe* -*•<-! -w.JM -a J J** J 


Akhir-akhir ini banyak dan bahkan sudah mewabah fatwa-fatwa atas keharamannya dengan 
segala bentuk atribut, wacana, dan argumennya, namun kenyataan itu mendapat tanggapan dari 
Syech Ibnu 'Abidin bahwa tidak wajib untuk mengikuti rekomendasi keharaman rokok tersebut 
meskipun fatwa itu dihasilkan dari upaya ijtihad sehingga beliau pun tetap atas relatifitas hukum 
rokok. 


101 -□ 

ja. JJ 4 u t* V Ja- 4- 1 -»u fejc? J**- AJ 4- 1 Ujilj V j Jj £tiCj £-q t&%b ilaJ$lAAf Ljjj Jjbd. 1 Aa^> Jjla j jj jjla 

Jla ?j»aaJSj t. v>j i— sjSj £-Lj >—ijSa t£l]j (^Ic. Jjj Lo Jib -oV liUjS CuLu (jjjla ji.1 Ai&i jc. CulS jlj 

jlb(j }SjU IliaJjJ Aji U jlVnLjj bij^jA-jl ILn^iljt.; lSfQ J J JJ [ A$-al liuij^-. 

iVjj ij iVn j iLiij /iya tu* ^ i 0 iVn j iuIi j : u^» /u^ lijj tik a* ^ v 

jJajj jV jJajlj, ilj jAla-ak Ij jjCj A jl tlbilj JjJajlj □ jl_i £.j llajli^ ija.j j lYsiW JJa.jJj< jlj Jj» JJJtll JjJajIjs ilVD J lla.J 
““i i j IYsjW -sak ijA J3£ Ua.j£ £.j ILujljjj ilj ISjjAj» -mljj Jjiljk AlaJjk Lujj -ojj ja.jjjA ipjUls -a.jjik Uj £-j-«JJ V j£b Jja.J 
_aI 1—ljC.^j j$3 AjoSj I_y axJJ ^Ai jij J4 3 jiVJaSt (j>i» II jjJai jl j»ju 


Pertanyaan: 

1. Bagaimana hukum bersedekah dengan menggunakan rokok ? 

2. Apakah masih mendapat pahala atau tidakkah sedekah tersebut sehubungan rokok tergolong 
barang yang memiliki aroma tak sedap ? 

3. Sahkah jual beli rokok di atas relatifitas hukum yang dimiliki rokok ? Sekian dan terima kasih 
atasjawabanya... Wassalamu'alaikum, Wr. Wb. 

JAWABAN : 

> Lintang Lintang 

126 

.slJ j jiail £^1» ,jj* OjjLJlj jJt Jl. AjSl ^-jajj #js^ Vi~«jjl Ajj-io jjf iiLdl £^< ( <_j aLl-j» 

aJj»L5. aaI £ «j^JJ jl4Vt LJ»IjjT j_jaiiJL i_*jp 

Dari ibarot di bughiyah tersebut di atas, Keharaman menjual rokok karena, i'anah pada ma'ashi 
disamakan dengan menjual pisau pada bighal / perampok. Kalau menjual haram maka 
menshodaqohkan pun haram juga. 

Brojol Gemblung > Ini butuh rujukan kang, tidak cukup di istinadkan pada mafhum ibarot 
yang di Bughyah. Tapi sepertinya perlu dipertimbangkan karena tidak semua pedang 
digunakan untuk begal atau merampok, begitupun dalam hal rokok. Orang merokok dan 
rokoknya memiliki relativitas hukum hingga bila dihukumi haram jual belinya itu sama saja 
menghilangkan relativitas hukum tersebut. Atau bagaimana ?? 

Abdur Rahman Assyafi'i > kalau rujukannya isti'anah bil ma'ashi.. kayaknya kurang pas. 
Terlebih lagi banyak juga pemuka2 kaum yang merokok karena menurut beliau-beliau 
dengan merokok maka inspirasi akan muncul. Ide-ide cemerlang dalam menuangkan ilmu 
akan keluar. 

Kalau mau hukum yang enak untuk brojo gemblung yang perokok berat, ini saya kasih : 
Bagaimana hukum bersedekahdengan menggunakan rokok ? Sunnah. 
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“Ui^AjL*^ ilj ISI J£xj ji d)lj y£- Uf L^jjPj 0jAOj #_jgJ j ■* il (j5 L» jt-JiU yiJj jj£j 

<ji ^ _r~^\ 


> SandalKayu HilangSatu 

Buka dulu Al Bajuri juz 1 hal 343 : 

(ijk jV JJ£ V SA (%J -aA Ltai.ljjlLuijjl—i VA V -aji»4. AA jJ LuitalkV j Aa j&SI jJa*Jl_s j£SI LSjJjIA -ajl^ 

jILutioJ lA -aSjjs jJ Ai JujA.Uja.ji_l £jl ISI £1 j Jtjj> lljajj JJjSAjajiij AjjA □ aj j3J iujA UajA £jllSI £1 j jjjjA +A jajlaA 

iisA £.jIK Ijjja j j-iajjs 

Ghufron Bkl > menurut keterangan yang ada di bajuri berarti tidak sah kecuali bila tidak 
merokok menimbulkan bahaya maka jual beli rokok hukum sah. 

Gimana kalau dishodaqohkan kepada orang yang sperti ini ? 

j(J i J ujujjA.Uj^.ji-j £-al lil £l<j ILjajj 


> Sunde Pati 

Kita Lihat Dulu Hukum rokok 

(J ja Jl ^ i_ a - m IfcL&j aJL*xi*a» 1 ^Aji axjsjl* Aj^f I al* aJ^3^ 

lil US" A*Aj yju wXij aS""J|*L u (1)1^ ISI l*S^ «-*>jJl Aj^Iju Ji Jj AjI Aib 

0 ^ AAAij A^rll^ li*. AjjlJij {)[£* 

Dan tidak sah jual beli yang tidak ada manfaatnya, ada yang berpendapat rokok itu termasuk gak 
sah jual belinya karna termasuk barang yang tidak ada manfaatnya bahkan haram menggunakan / 
menghisapnya karena adanya dampak negatif dan pendapat ini dianggap lemah / dlo'if.begitu juga 
pendapat yang menyatakan rokok itu halal juga dianggap dloif / lemah..dan pendapat yang 
mu'tamad / yang bisa dibuat pegangan yaitu sesungguhnya hukum rokok itu makruh,,bahkan bisa 
menjadi wajib jika tau kalau meninggalkan rokok bisa berdampak negatif pada dirinya, kalau sudah 
begitu maka jual beli rokok tadi hukumnya sah..kadang juga hukumnya rokok tadi menjadi haram 
seperti membeli rokok dengan uang yang seharusnya untuk nafaqoh keluarganya atau ada 
keyakinan jika merokok akan langsung berdampak negatif pada dirinya. [ Keterangan dari kitab 
albajuri juz 1 hal 343 cetakan alhidayah ]. 
www.piss-ktb.com/2012/04/1418-hukum-merokok.html 

> -Boim Nizta- I 33 JI 

Jadi intinya menurut saya karena rokok mempunyai hukum tafsil.. 

1. Hukum tafsil pun berlaku pada men-sodakoh kan rokok. . Seperti saya kemukakan tadi, 
sodakoh rokok lebih baik kepada kalangan santri daripada pemuda tongkrongan. 

2. Owh jelas sedekah rokok mendapat pahala jika disalurkan pada orang yang dirinci td, krna bg 
sntri dapat menambah semangat untuk ngaji atw mutola'ah 

3. Sah sah saja . Dari itu kiayi pasti akan menyuruh santri nya buat beli rokok.. 
min babi hasanatil abror wa sayyitil muqorobin. 

Dalam hukum syar'i yang berkaitan dengan ibadah (sedekah) manakala itu termasuk Amrun Khorij 
(perkara hukum yang diluar hukum masalah tertentu) tidaklah membatalkan suatu ibadah 
manakala ibadah tersebut tidak batal dari syarat dan rukun ibadah tersebut. 

Dan Kalau memang mabi’nya mendapatkan legitimasi dari syara’ maka sah, namun jika di kaitkan 
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dengan amrun khorij ( sesuatu di luar koridor masalah) maka bisa berdampak hukum haram atau 
makruh. 


Betapa hebat dan hati-hatinya ulama-ulama syafiiyah.. Sehingga mereka tidak berani 
mempatwakan, atau berijtihad mengenai hukum roko.. Dan lebih bijak lagi malah menjelaskan 
hukum tafsil.. Al aslu fi syain al ibahah. 

Ya hukumnya sah sodakoh nya, yang jadi masalah dapat pahala apa ngga ? Nah disini baru bisa 
d ketahui tafsil jika hasil roko dr cara halal dan di sodakohkan pada org yang membutuhkan sperti 
santri, yang mana dengan meroko dapat menambah hasrat beribada(ngaji) maka sudah dapat di 
pastikan sedekahnya pun diganjar.. Sbliknya jika di sdekahkan pada preman/pemuda tongkrongan 
yang biasanya sambil maen-main gitar..Sangat wajar jika kemudian seperti rujukan diatas, lil 
wasail hukmul maqosid.. 

> Ibnu Lail 

1. Hukum bersedekah dengan rokok mengikuti hukum rokok itu sendiri dengan perinciannya yang 
panjang. 

2. Mendapat pahala atau tidaknya mengikuti jwbn ke 1, jika haram mk tentu tidak dapat pahala, 
jika mubah mk juga tergantung niat (innamal 'amaalu binniyah). Namun pada hukum asalnya 
sedekah adalah sunnah krn ada unsur menolong org lain (ta'awun) 

3. Sah (dg memenuhi syarat dan rukun jual beli). 

Rujukane ibarot2 diatas dari perincian hukum rokok itu sendiri.Ditambah qoidah "annal ithlaaq 
lilhukmi fii maqoomit tafshiil khotho'un". 

Kalau subhat pake ibarot ini mbah "wa tukrohu asshodaqoh bi maa fiihi syubhatun" (fiqhul islam 
2/922). 

> Yazid Anwar 

Shodaqoh, hadiah itu hibah, tapi tidak bisa dbalik. Setiap barang yang boleh dijual itu boleh 
dihibahkan, jawaban: 

1. Boleh shodaqoh dengan rokok karna telah memenuhi syarat ba.i', yaitu suci, muntafa'an bihi, 
dimiliki, qudroh ala taslim dan ma'lum . 

2. Masih , selama tidak ada Mannu wal adza .... Kalo masalah bau , mengganggu / tidak itu li 
aridhin bukan ain rokoknya 

3. Sudah cukup dengan jwbn nomer 1 

Untuk yang no 1 dan 3 : 


kifayatul akhyarjuz 1 hal 324 : 


jjmSnjoJ a-a SjJAj 01 jJ^lj 


kifayatul akhyarjuz 1 hal 323 : 


«UJi OjU- Ajcj jUp U JS”j . aUI <J J-s<ai 


Untuk syarat mabi' ma'lum, yang perlu dibahas masalah bermanfaat / tidak, kalo buat saya 
bermanfaat hehehe.. Yang nomer 2 saya tidak punya refrensi. 
al minhaj al qowim hal 109 : 

Ul JJ <^1 l ^)g ; 4 (*1 J>~ ^jilj 
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Dalam pengertian hibah sudah djelaskan diatas tentang tamlik ainin dan rokok termasuk ain yang 
boleh dijual, ibarot ini hanya sbg penguat koment kmarin, hal yang mencegah dapat pahala itu al 
mannu wal adza, spt dlm ayat 

> Abdurrofik Ingin Ridlo Robby 

Jj ^5 Jl^ol A^5 oli J y?*-* 3 L*J jw***Jl d)f(65 /5) ^ ^jLaJI oJL^P. 

Menyenangkan orang itu katanya berpahala. Saya sendiri kalau dikasih rokok seneng..banget. 
Bagaimana tuh kalau sedekah dengan rokok yang bisa menyenangkan orang lain, Apakah itu 
tidak berpahala ? Tapi bagi yang merokok. Kalo saya, sepupuku, tetanggaku dan bapakku 
( almarhum ) sangat seneng kalo dikasih rokok. Jadi boleh dan berpahala menurutku kalo yang 
diberi memang tukang hisab seperti saya, kalo saya lebih suka dari pada dikasi uang seharga 
rokok, ibarohya sudah sangat jelas di atas, bagi yang mengikuti pendapat yang boleh silahkan tapi 
jangan paksakan pada orang yang suka rokok karena masalah rokok khilaf dari ulamaknya. 

«Le ja /aif jAjJl cJi / jjj ~Jl Jliol 0^(3140 /8) ^Usil s \SLZa ^jit «15 j» 


> Ghufron Bkl 

1. A. Bersedeqah rokok sah/boleh karena rokok sah untuk di perjual belikan : 

.3jlpl M Aiyo V L»j C-wt-A’ Aicj L» JS”” il)t «JpUiJ liJLijj jLit Ulp Ifiyj CfS- (iJUU- iLil 

vh i \ OiJUait fclpl .OlS'/l oli t) Ual jJu ^ (j-^p aj» 5j JAj aSOo j£i y/\ i Y OiJUaJl 

B. Mendapat pahala karena rokok merupakan harta : 

JL. 

Dan juga menggembirakan hati orang : 

JUal 


2. Jual beli rokok hukumy sah tpiharom dan harga/uang yang dihasilkandari menjual rokok sangat 
makruh,: 


• ^ Y1 : ,y> kJu .«JjOi aaI/ «/>j_JL> AjSl jwuj «jjp a4~j jt Aj^-io iiLdl f>4 


NB : kalau mengacu pda pendapat yang tidak mengharomkan orang berarti jual beli rokok sah dan 
tidak harom. 

Pemahaman saya rokok / tembakau tidak termasuk kategori RODI' krn illat kemakruhan 
bersedekah dengan RODI' di sana adalah org yang menerima sedekah tersebut kurang menyukai/ 
tidak menyenangkan hati, bahkan bisa timbul persepsi tidak baik (tersinggung)nya org yang 
menerima, dan hal diatas tidak terjadi pda org yang menerima sedekah rokok 

Perkara yang khilaf keharomannya jatuh pada hukum makruh. Khilaf yang kuat dalam hukum halal 
/ harom maka jatuh pada hukum makruh : 


. Y 'Y * : ^y> jZJu .aaI /Jl a *ji-\ (_£ jill i_*!>Ul-| j| 


> Hasyim Toha 
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Bagaimana hukum bersedekah dengan menggunakan rokok ? jawaban pembukaan pake Hadits 
dulu: 

cJlS' Otj jtl Ul u...jail Ul aUI Uj i— y* L» |JL»j aJLp aJLII aJJI JJlS 

*L**i jf «_jii ^Oa-f ^Iji Cs jl*Jl tJ&A DjSsj u-«5' ^ «j-J 

Rasulullah shallallahu ’alaihi wasallam bersabda: "Tidak seorang pun yang menyedekahkan 
hartanya yang halal -yang mana Allah memang tidak akan menerima kecuali yang baik- melainkan 
Allah akan menerimanya dengan tangan kanan-Nya, meskipun sedekahnya itu hanya sebutir 
kurma. Maka kurma itu akan bertambah besar di tangan Allah Yang Maha Pengasih, sehingga 
menjadi lebih besar daripada gunung, sebagaimana halnya kamu memelihara anak kambing dan 
anak unta (yang semakin lama semakin besar)". (SHAHIH MUSLIM). 

Sekarang giliran dalil Al-Qur'annya untuk jawab no. 1 dan 2: 

of Ul Ki OjJLLJ «i-jjsjl IUj y Uprf |L» oLjis y I jlij ' (ji-Ul L$jf U 

Aiil ll)f I y>\s- Ij KA IJ ■/» ~ 

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah) sebagian dari hasil usahamu yang 
baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu 
memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau 
mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah 
Maha Kaya lagi Maha Terpuji. (AL-BAOOROH 267). 

Di atas ada yang koment tentang hukum menjualnya. Menjual adalah memberikan barang 
tersebut pada orang lain dengan pamrih hasil, sedangkan bersedekah memberikan sepenuhnya 
pada orang lain tanpa pamrih, tentu hukumnya lebih jelas. 

Minimal hukum rokok adalah makruh... karena tidak baik bahkan merugikan kesehatan kita tahu 
itu. Oleh karena itu hukum bersedekah dengan barang yang tidak baik hukumnya minimal juga 
MAKRUH. Bersedekah dengan barang jelek saja dihukumi makruh kalau memang tidak ada 
barang lain. Apalagi yang nyata2 makruh digunakan dan masih banyak barang lain yang lebih 
layak digunakan tidak makruh. 

Contoh ibarot (ROUDHUTTHALIB BAB SHODAOOH TATHOWWU'): 

<l»l j 5T tA» a j-P .Aaso j*J Oy» { D yuc3 Ka *^~ > Jl I V j } ** *L*«Jl a yjj) 

Di atas, barang rodi' itu perbandingan saja... itu saja makruh... apalagi bersedekah dengan barang 
yang tidak halalan thoyyiban. dianjurkan bersedekah dengan barang halal yang tidak ada 
kesubhatan di dalamnya, sebagaimana Hadits diatas: 

U. VIJA V & £>1 

"Allah itu Thoyyib, tidak menerima shodaqoh kecuali yang thoyyib". 

Dalam syarah Muslim oleh Imam Nawawi disebutkan : 

y ‘j y ajfdl yS. J,U; <5ll kL* JU» «W 9 VI JV v-i* <&' 01» 4*1* <3)1 ( _ S U’ <U y 
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JLC’ljS ^Jl Jb-t ii-jjJ-1 IJL »j 1 y SjL^JaJlj «15"jJl u...jail iyjXii\i 

JjS'tilj ot Vj tajS- y JUj^l y ^i\j JMJ-I y t^J-l tfjar £ liJa- JyuJ l$i* C-jw^ -iij 

aJ M Ls^JLs- Oj^j ot y~i liJJi 


Mengenai ini dalam Kitab Al-mausu'ah Al-fiqhiyah disebutkan : bahwa barang yang disedekahkan 
harus berupa barang halalan thoyyiban, tidak boleh dari brang haram atau barang syubhat. juga 
harus berupa barang yang baik, bukan barang rodi yang tidak baik, demikian agar tercapai 
maksud dari shodagoh itu sendiri yaitu berbuat yang lebih baik dan pahala yang lebih besar. 


J*-S/ yy 'k ciJLJLc yju<aJl 01 torU-1 yki jjJau «j (^JLIl JlLl :y a> J>ju<a;il — 20 :a> J>ju<a4.l :liiU 

<b 0_J^J ot L»5" <U» Uf jt ^1 ^1 0_J^J 0_J^J ot A> d>Jwa4l Jlil <_£ yy» t«jS^l 

^ jy ^ ^ ^ 4 '“V=- VU ( 2 ). 

Ref (AL-MAUSU'AH AL-FIQHIYAH): 

(2) 3 (Sk jiii ^jOij 1 54 / 3 jL^’ilij t298 — 295 / 2 ^usJi i_ iLsS'j t24 / 6 ^j^ssJ.ij t26 / 2 ^>i / 

164 . 

Abu Zaki > Anggapan rodi' pada rokok itu, pasti bukan harga mati, karena persepsi pada 
rokok tergantung pribadi masing-masing. 

~ Bagi yang merokok tidak jadi penyakit dan memang pecandunya maka akan memasuk malan 
jayyidan, dan ketika di sedekahi termasuk Idkholussurur. 

~ Tapi bagi yang apabila merokok akan menyebabkan penyakit dan dia memang tidak ngerokok 
maka pasti mengatakan malan rodi', karena sama baunya saja gak mau, dan ketika di sedekahi 
pasti gak mau. 

~ Rokok yang tidak toyyiban bagi yang menjadi penyakit, buktinya ada ibarot yang rokok mubah, 
sunnah, wajib, dalam Majmu' Sab'atu kutubin, tapi gk bisa nulis ibaratnya krn fc gak sekolah 
madrasah. 

Untuk ibarot kang Ibnu Toha, memang betul sekali, tapi juga tidak langsung mengndikasikan rokok 
termasuk rodi'. 

Brojol Gemblung > Kata RODI' itu biasa dibuat perbandingan dari kata JAYYID... Ini 
biasanya mengarah pada kualitas barang bukan pada sifat dari barang, andai sifat maka 
kata yang dipakai biasanya THAYYIB, HASAN, HALAL, dsb. 

> Brojol Gemblung 

Saya fikir maksud dari ibarot yang kang Ibnu Lail & Ibnu Toha ajukan adalah barang yang 
dihasilkan dengan cara yang tidak baik, sehingga predikatnya adalah barang haram atau barang 
syubhat. Ibarot di atas tidak mengindikasikan dzatiyah barang itu sendiri, kecuali kata ini: 

Semisal biasa merokok Malboro eh pas bagian mau sedekah menggunakan tembakau lintingan, 
maka berdasarkan ibarot tersebut makruh hukumnya sengaja bersedekah dengan barang yang 
jelek karena firman Allah : 
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\j iiUjI ILj liaSjl mA Jajjtj 

Begitupun makruh bersedekah dengan barang yang dihasilkan dengan cara yang tidak benar, 
seperti barang ghashoban yang kerelaannya masih terkatung-katung ataupun dapat jatah beras 
bulog dari pemerintah lalu kemudian disedekahkan, maka ini makruh karena di dalamnya terdapt 
syubhat. 

Nah sekarang kasusnya rokok, rokok itu bukan hasil ghashoban bukan pula curian, uang yang 
dipakai membelinya juga uang hasil kerja tani, tembakau juga bukan barang najis dari aspek 
dzatiyahnya, ia disedekahkan atas dasar Thibin Nafsi, hanya saja rokok itu mempunyai aroma 
yang tidak sedap. Namun bila memandang dari sisi ini Tsaum & Bashal (bawang) juga mempunyai 
aroma yang tidak sedap, dan sampai saat ini belum ada yang bilang bawang itu syubhat atau 
apalah sehingga andai bersedekah dengan itu maka makruh. 

Sudah jelas syubhat itu apa... Namun bukan syubhat namanya kalau kemakruhan rokok itu timbul 
karena syiddatil khilaf tentangnya atau karena faktor mafsadat yang relatif kecil dan tidak seketika, 
berarti ini jelas bukan syubhat. Kalau mau jujur ingin membahas dzatiyah tembakau maka qa'idah 
yang pas ialah al-Ashlu Fil Asy-ya' al-lbahah dan Ashlu Kulli Syai' Thahirun. Memandang pada 
dampak mafsadat yang tidak kontan maka bukan hanya terjadi pada tembakau, tapi juga pada 
barang lain seperti buah durian, dsb. Siapapun orangnya kalau selalu mengkonsumsi buah durian 
tersebut maka 3 sampai 4 bulan kemudian akan berdampak kelesterol yang tinggi, kendatipun 
demikian tidak ada yang mengatakan bahwa durian itu syubhat... 

Nah sekarang kita tau betapa rumitnya ulama terdahulu dalam mencetuskan hukum, dan betapa 
mudahnya orang zaman sekarang dalam memvonis sebuah perkara sehingga qa'idah yang 
dipakai ialah Gebyah Uyah Podho Asine.. 

Jika ada yang mengatakan Rokok mempunyai bau yang tidaksedap sama halny dengan 
bawang..? Tapi apa rokok juga punyamanfaatnya (sprti bawang) selain hanya menimbulkan 
gangguankesehatan...?! Mari kita kembali ke IPTEK: 

1. Merokok Mengurangi Resiko Parkinson 

2. Perokok lebih kuat dan cepat sembuh dari serangan jantung dan stroke 

3. Merokok mengurangi resiko penyakit susut gusi yang parah 

4. Merokok mencegah asma dan penyakit karena alergi lainnya 

5. Nikotin membunuh kuman penyebab tuberculosis (TBC) 

6. Merokok mencegah kanker kulit yang langka 

7. Merokok mengurangi resiko terkena kanker payudara 

8. Nitrat Oksida dalam nikotin mengurangi radang usus besar 

9. Efek transdermal nikotin pada kinerja kognitif (berpikir) penderita Down Syndrome. 

10. Merokok baik bagi ibu hamil untuk mencegah hipertensi di masa kehamilan dan penularan ibu- 
anak infeksi Helicobacter pylori 

Sumber: 

http://www.wikimu.com/news/displaynews.aspx?id=17075 

> Pedagang Roti 
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^ j£z liJLiJLT’ OIS'L» JS^j jjjjji»!! ^LisVI. 

<uJLp AUl (_jU^ alil Jj~*j 5^Ln ^jp Aa^-t tA«jAi- IpIALuc^jI ( jf- ^gg-dl |*J&AiP LjJLp ji."Ll oljAsU.1 Aj j£”: (jjlill 

IaLpj liL. flgJiAJl (jliJlj aJliUj (AUS J5 ajw j JIIjuIj yL»yj jJl»j JS” - ^jp |*JL*j . 
l$jj Aij a^j!)U.I Jj l*j^j «V-^Ul Jf 4 _ s l p j A» j L».*s~u*il ,j»Ut Mi<oJlj OjS” - : lAJliil 

ijyPJllll 3 j>*jIj ot ^jJjkj (4£j (J *A**Uj UA*i~~« J jlaJj UljIaJi '%^jj L »y JS”t Ip ji y ji\s>r ^jp L*^s(J Ols^-Ajl 

4iil tSiT Ali jtil jtil Aii LL< ^Al ^jili ajt (*!>LJlj V%^\ aJp <up iA«jaJ-I J5j. J-^Jlj f ji)l ^ <u*l^S" Jit c—J) 

0**°- <&' A*-jV> t) jljjiaJl «Ijj. 

J-*t Jj*°^ M* Ji a* Jk- ^ *** cT^ ^ 

<ui (*4 jU j*j?- t-^i> JS't (• tAt <5)1 01 "j*-L“j <UIp <5)1 { J^a ^1 Jli " 

Dengan berdasarkan hadts nabi di atas dan berdasarkan innallaha tayyib layaqbalu illa 
toyyibanmaka TIDAK BOLEH JUAL BELI DAN SHODAOOH ROKOK MBAH. 

ajjJL»- 01£"j <i>Jb- ^aJI Djjjiitj: <u<ajL« Jli j^iLiJl (^jiJl |*j»«a)Ij <u*iLiJl Cj*J' (j £**l-"Al t_.fe.ill 

4l)l J y* j • cJl» ^jp Aj^*t ^1 y~ j£j J*** Aj^i aj ^JA* 01J Ajt AjjLA ^gPAj . aJ*Vl AajlS 4JA* 

Aij yL^il y\~£ iyS dj^j <u!p jl<^t (jy^* jt «^1 aJjUJ yL^Jt (j«Jj : Jli JS^ jf- aAp 4iil 

1 —yAj bs Djljlil: AJliit.l^Jp J\ J *&')1\'. ^U-it ^ »J&-\y Sju^Jl j*^’ - (j ]lojtj Sjots<til ot ^LJUJI 

4j (^£JdAj ( y£ jt ji Ip (ju 14 4xjl jJl. 14 ^-A^* Aillill, LjAmj O^Lll ^Jpj 14. 

jL> _^i t ji*U lS^jCj jj*^j c"jl y j jj^> 'i!" : J yu j*JL-_j aJp auI ( _ s L s « ^Ij t jL> AiT ^ _jJl oL-LJ.1 y OLpoJljt 

‘o^^ 1 'A? o* k/‘^ jvP aJj ot ^jJt A-ijij O (^Jl SJjS/I (j-»i tjJjii Ajy» (JJjCjj oUaa’ilbj 

t ypjll *aJj y jd&j f£\ yo\y *>U AfAiA «»Up 

llij^.; 1,3 liL a UatLalp U^kl^j-llij^- ial(J jli.jj^At jA jlii-ajli_Jt jSlcJ jSjUjjM j5l(J 

■ * 1 ^**g ~ jIjL^jA; jj^L^Ja ^Ujl jU£ jIAjA 1j i Ijili ^)ia j! IV ^ l >\j\l jV(_j ^ . ^j'b 

Jajjl A^.J jl^at j3^ .ISjILmi^l j^j SV-oliilojl i^. J]lJ Aal(J| ^jcUl_LojoUx^J^ Ua^I^j V j4. 

Q J< jV -AaJ(.-l ,|p^.< Jl-il4. j(J13j]ii jliiA£< jA ia Lalje IV Luj£l(J j£(j i^. lujit-alKIV 

IuijjJ Uiult_j jl'V^lj j^jIa<IJjj^ jlViAlj JSl(j jl^.jl JkliJ £.j4^kj^aj[] l - 0 ^ JaIjA. jitiil IK »*i jj^llaaklij 
jlW r. 4 Aii^a]jldi_ jjLo(JjI U».^. jAj -a^jlijlA^ jli^ SLaJ lljl j 

IV-^jlj isJIVjJ liA. j£j(j i^g. 1^.jliJ^aljj Ai.l(j J^aV IV^)(_)Aa jajj»l^)J*J^j Jj^al iLal LLaj-a^j ib^alA -aALaJ(J 
U jSl^a jLal IKlij Ark ^a/jLcA. jliaA jIaIA jC-yA jjla^^ajliis j-^ajj ji(_H i-^AA^a^U I {_$ -a*!uj^ 
jV l(j -Ujui.M. j!a(J Uilj jV l^jjjoU*-a(J -al A j -a^j -jj^ £-jlt_J jV -alAj -a^j jaVj^u lA(J U*.jlt_J 

^klj^^AjJ Ij Ai^. II^AjCll »''g <aLaJjA lA(J llilj « jSIV-ojjjI j A^.lAj-aVo jli.J jSU jilj 

jliijljjlL^iV.o Uilj jS Jfi ’ IIl^ □ J^Uk fjp iUm^ UiljA jilJn^ 'Ak j^J^: »lj Uk- 

■oililjA jlkll^.- J^a jJaa-ajl jljl « jl j]^ j£(j Aj< jV l^-}W J-ij< U£aljUA)(j -a^j ijx>ig^ VJ^alV-uiV.^ 

JVjJajIj Ai^ lij^j^ Ja^jAiailiL^ IVj^L j lA^-^ -al ^-Ljo AjV^IVjjV.^ IV li-al^ iJajU^.^ -a(j 

-a^^aA^ jLajA^jlVil^alj 'L'“'JJ V ji.il ^aldl jlijjl^J ^jAs jAj -ak j-aA. Aji-ijo jailjjl 

A^c. jjSA j r. . /-.i4 jauijJI ^a^t £.JaLaA jAIjA ^ali(j miiiA jI±ujA jAjA jaL-LaiAlflA | A j£j j(_5 j^jAs 

^ajAjjAAaja.jA^ -a^j -a^l j<ajA j La j jA ^ j na A ALauiLaj^j VaAa jl ^A^ Alj A ( aj£/j AjA jV aAI ASl(j jIc-jI AlalsOc-A^. lijjljAt 
jAlJ Jjjjcj lik [] A^lAk £-AjA jjaJ^a » lAikJ JJ(j jlAijIjaJjj J . nig. ^al okli l .'g ldl V -lala^. c j£Jj j ^(j lAjl^ju Aa^j 
ILl^lcAAaJ Luijl AaJA j-aJj j3£ A^lLi^lCb ^Ijj SU jlli^- -^jcj 'k ■\ J JJ“ I1 -^ l(_J -ls^. AjA _« jal(J Jjj j(J 

lAknA^g. lAk £.Aja jaU|»; ^al -al V jjjjiAI « jsl(J ^)aaj(J 'Ak A^ lAk £.Aja jaU^; »'VA^ ^al .iUAla^ 

liaaa^j 'j ^liil A^g. Ilia(_jjj « jV-bnU l(j 'jAia^al(J liAiljj ^aal I jli—Jj' jS^. 'V-AaJajlt_J jlj joU(J UaA^.lp IAaiJ) ^Uj' 
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LLaiSA ILa j-n-i _ i -v j'ivG j IlalcJ Lilildl jU.uig.jld] LuU*ual(J UAii^j Xal Jjibjli^ j^.jl_J j £.1]A 

jjoiigA J^aLila j U^g, ^al jjjl_1 -C-\_5 JjJalc.<lS/^sjl(J AjA UluiaJJjjj ^U^UaSjIf. jlLajoilSj^j ji. j-oLig^ .^jLLuaAJA 
£-l}g^ -li-ol lijdflU.li.l ( j liajja^jj jA jjgLoLa.A.1 jAAJLgl IKalj LLi^jJJjjic.Al*. UAl(j jdsigl -*(j 

IYc-Ua. jglcJ^g ILajoiLaJ^j j-uiA jLKll^Vil >J^jt jA jl -*(j luijli—l UlL^jJ^jV JjjU-_l igal Ajjjle jj A)(j 

jV H ' .' G Ajj -AJj/j Aki Ijjjiil j£(j ^ijj Huul£ Jj^j jjoulia^ -a£ -A^jkUijl J j^a UOj^j Jj^ -lSj^ Ujl(_jji 

Jjt_lll*lLaJ^j Jj^a LLui jIj jt jliiag.j 1 G" i Jblluialj jllliualjj jj jLi j 1 —j jl(j Uligk j ijA ^aSjj^jjUijailje 

j-a-al -^.^jA LaJa !(j jujI^jAV -OiiA] £^(j U£.Sj jlk-jj jLi.il Ag^a /ifljoiA -al Al^a Li jcuoatA jiiA Jjjd LLaj^j 

jlikjjjliLaulj .(-3 


> Ja’fu Hdr 

Hukum merokok ada beberapa pendapat di kalangan ulama’: 

1- Boleh/mubah, dengan pertimbangan tidak ada dalil yang mengharamkannya dengan jelas dan 
tidak berbahaya pada kesehatan serta bukan termasuk muskir (perkara yang memabukkan) atau 
mukhoddir (merusak pikiran). 

2- Makruh, dengan pertimbangan tidak ada dalil yang mengharamkannya dengan jelas, hanya bau 
yang tidak sedap dari mulut orang yang mengkonsumsinya sebagaimana bawang merah atau 
bawang putih yang mentah. 

3- Wajib, jika membahayakan jiwa ketika tidak merokok. 

4- Haram, dengan pertimbangan sebagai berikut: 

a. Rokok dapat membahayakan kesehatan, menurut kesepakatan para dokter menyebabkan 
kanker, jantung, impotensi, gangguan kehamilan dan janin. Ajaran islam memerintahkan untuk 
selalu menjaga diri dan meninggalkan segala yang membahayakan, sebagaimana firman Allah 
SWT: 


k_^o lui 01 ljiu^-fj |v5vjAjL IjiiU U j (195) 

“ dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, 
karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.” (al-baqarah :195) 

Dan hadits Rasulullah SAW: 

” j*j-> 'l? jr^ u 

“ Janganlah berbuat sesuatu yang membahayakan, dan jangan membalas dengan berbuat 
sesuatu yang membahayakan” 

b. Pembelajaan harta untuk sesuatu yang tidak bermanfaat bahkan membahayakan kesehatan. 
Hal ini adalah bentuk isrof atau tabdzir (pemborosan) harta yang diharamkan, sebagaimana firman 
Allah SWT: 

JJJ&* 4j jJ oUs^aJI OITj Jl Olj?-i tjiir Oi (26) IjjAA jJLj li j ^ ^Jlj 4 a>- IA 

(27) 

“ Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada orang miskin dan 
orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara 
boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu 
adalah sangat ingkar kepada Tuhannya”, (al-lsra’: 26-27) 

c. Dapat merubah mental dan watak pecandunya. 
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KETERANGAN : 

Pendapat pertama, rokok adalah mubah karena tidak membahayakan kesehatan, maka telah 
menjadi maklum secara medis bahwa rokok sangat berbahaya untuk kesehatan baik dalam jangka 
waktu dekat atau lama. Sedangkan mengkonsumsi sesuatu yang membahayakan kesehatan 
haram menurut kesepakatan ulama’. 

Pendapat kedua, rokok adalah makruh karena tidak ada dalil tegas yang mengharamkannya. Oleh 
karena itu, jika membahayakan, maka berubah hukum menjadi haram, bahkan wudhu’ yang wajib 
pun menjadi haram jika membahayakan. 

Pendapat ketiga, rokok wajib ketika membahayakan jika ditinggalkan. Sesungguhnya pendapat ini 
hanyalah wacana yang berlaku ketika benar-benar terjadi sebagaimana keadaan di atas. Oleh 
karena itu, tidak bisa digunakan sebagai dalil kebolehan merokok, bahkan makan bangkai menjadi 
wajib jika tidak memakannya akan mati. 

Pendapat terakhir, rokok haram. Pendapat ini menurut kami paling shohih, ditinjau dari dalil-dalil 
lebih tepat, lebih berhati-hati (ihtiyath) dan untuk menjaga kesehatan, nikmat yang teramat mahal, 
serta menghindari dari pemborosan (isrof). Allah SWT berfirman : 

jv-U llil j.j* I jLiJj C j Jl jCf C* Jj O jJ&i tic* dk j 

(215) 

“ Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah: “Apa saja harta yang kamu 
nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 
miskin dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan.” Dan apa saja kebaikan yang kamu buat, 
maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahuinya.” (al-baqarah: 215). 

Oleh karena itu, alangkah indah dan elok bagi orang yang tidak merokok, utamanya kalangan 
ustad, ulama’ dan tokoh agama untuk menjadi contoh bagi awam meninggalkan hal-hal yang tidak 
berguna bahkan merugikan diri, agama dan harta. Rasulullah SAW bersabda : 


jd\ 4 U L* y £ 


“ Termasuk kesempurnaan islam pada seseorang adalah meninggalkan segala yang tidak 
manfaat (dalam agama) baginya “ (H.R. Tirmidzi dan Ahmad). 

Namun sangatlah ironis sekali pada zaman sekarang, orang-orang yang menjadi uswah / tauladan 
bagi umat memberikan contoh yang tidak positif dan tidak bernilai ibadah bahkan karena, mereka 
anak-anak yang belum baligh pun dengan bebasnya menghisap rokok. Siapakah yang akan 
bertanggung jawab di hadapan Allah nanti di hari kiamat ?. 

Al Habib Abdullah bin Umar as-Syathiri berkata : 

\S~\ Jl JoL ^ -ssll 

Kamu menilai bagus rokok di mulutmu, namun kamu malu menggunakan siwak. 
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IS'lj_IS JjcL j <^sbl illS # y iJ Cf 0» uJaJl ^ ji .Jlj 

Padahal syari’at dan medis benar-benar telah melarangmu dari penyakit (rokok) itu, dan dengan 
menggunakan siwak keduanya (syari’at dan medis) menganjurkanmu. 

I5”lj— pI jj-wUt DJlb jl DIS” A^Da- a Jl ^ c-iS” _jJ 

Jika kamu membalik kejadian di atas, maka lebih baik bagimu, namun yang terkutuk (syetan) telah 
menyesatkanmu. 

lS"tj, gM ^» L AliLLJl ^ Jl__l.l jjyyjL) Aj O_iw»! 

Berapa banyak engkau hamburkan harta yang bernilai, seandainya saja engkau sedekahkan - 
wahai sahabatku- untuk kebahagiaan akhiratmu. 

260/ jf lis j**» jt MS”1 <dL»jcuyl Vj t Jlllj JU-I <_jI»SI a-» SI JM^-I ^ i—iiLiiil : ^u*J.I aJu 

1*5* tDIj^il .X*-t Ay»MllJlj .sl^J-l <3)1 Xs- U..jaail5' Jl*£ll JjJ A*jt .A» J tjlsrjJl ^ Jjy» jS AibPjJ b 

^ Dr* 1 lW-' ^ t) ^ (yJijiC-j l**b> Jj J*s- J) O^t 4_JaiJl «jS'S 

JLP A*^l*Jl JjbJb A*5 Jm^jJI .ASj . ^Jbu AiSb Sbotllj AjrUl-l ^^*y< C5^* Aj y J*» AiP . L; / ^Lp I Jl»j jl l*y 

C-j-iJ (_£ <^jL*J-l Jl3j aJ .Sjjtj DMp jjjlj ( _^_yJLaJl5^ <UT,yi J5 < iJT jj» j5*Sj A-kjl-l ^jlJ-»S|I Ja .j J3 Dlij^b <3)1 

Djy»jlJj DbtjJl (_£ ^1 jit Sjj j A bt b» : Jl» ju£ll ^JLll I jj*j» C-jtjj : J_j»t jIjJ-I <»_JaiUl j»!^ .sljiJl 

?CyD (.juS* : <uiLyJ Jl» «^l_J-~!l y j» ^ ) £ i Ay»f j*-A Jjit M J jjy* lj*~Jj Xo^- 5y»t ^ < j£- djijii j*-*J Dl^-^Jl IA^ 

^ t) ^ ‘U-^I ^i» : 

—»1 «Ai»^ l^lj jUJl Aiil j » ^ I s -^j» :^b«Jlj s^bsdJl <u1p J L» . «b^pbj L^Jjuj b y^j ^DUa^-iJl Jjj 

*Jut- (juJl ^y aju - ^Js- jIjJ-I y»?- y Xf“t A*!>biJl Jai4 __aI U^aL» 

^jSjj iiLuJl (J *^l ^jlSiLI D!A» (J £jL 5> : Jli ?iib <3)1 Jj»i b» :<uiL*J otj ob UJj JT y**>. OI5”j 

OIS’j (J, Jlij .iiL-ixJl <_j jyi (3 5 p ji/T fbJjS/l SpbLi DI :aJ (Jbij <ojjj DL^aII aj> Li «jjJ (3 

i_i£l£i.l J,jJl JUj_al kj> jJbl-lj jbiJl ^1 iJuaj aJp iiLdLl j-iUl DI :Jli JL<u oty tiiLdl Dl^" a^J U-Us 

jM jjcJl ID^ Sy» ^Js- ^UjSlI DIjj^JI :^UoJl jjj*)l *i-p <J>j y i>lS 

SjJjDiilj .Jj-iaij tOjj tA* jL>j (Asrb>-J »—(* -frbajy Jl» :yllaJlj «LiSlI Jl» : 

ajT j^p dJIL$j ^ aIS'L U Jb; jl _J ^Jlll ^jlJrlS” orl^-lj .^1 ji -1 J jb; IJLaj «-njl» jt dJIL» £^i*J.I JjI^j jl ISI Jb- J,l ap_Jj 

J yai. Jlj .Db^Jlj ji jj-b ^j-*uil <_J jiJlj jSv-Jlj jJJ-l ( ^U t J.lS' A*iiilj ^ijllj .fl jjl-l M l-bftj Siiy»J D_J^J 

ob^l J r l>l JTl ^ir 

«^bfclJb» ^yjl ^yp~'X) j*^>- (j$ frl^AjJl <^J»S JLaJ ) ^jj^-AsJl A^Pj^ySy*) ^jlil 84 —183 A<^ Aftil <bja ll Ap^yy»^j.l 

jSli _^iii ^ yiliSj ,<u» ^ M ajSI (>s. : 
J_Jaj ls»<ii lSjD< «y» JS” ^ JIjjM ,1*^^ ljl£-*l aJsUj f.lAi)l AiSi aj^^ J,l j» ^ D ? «i <-~»S : (jv^Jill jC yt- 

lj*<?-t fUi»Sll Dtj ,D^Jb jlj-^’^l ajj-S ^jIp <—«jji Aitj ,j^«Jl ^ «^ip jj—^-t l>ej-iJ -br Ai^J ,aj jysAL>» Ubr JbSlI 
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t_A*DaJl >^^>3 ijOj-iJtj DUJJlj e y>cJ-\j 3J ^Jl oUllajjjal j^Sfl ^ jji^Jl V'!***i |*-*j^P O-jj ^Jj* 9 J^ 

olj^J.1 Aa«jl£i V' Jji' 3** kiAJj*3 AJT J ^ Jp 2L&U.I < _ r saj Oij .. AiP yj Ljj JUJ APlUl aJj , ( ^~J r l 

jlJ ^aJ I JUjcu»I U(_£ y& D,- ■ > - —ft 1402 /5 /30 (3 a^^iil Ut^U a^^U**^! Ax*Url (3 *j-ap <^4Jl ^calj^atLlj 

UU/■ i ^Jl 

<uS\J «jwi a~*sl> SjIjJI (_£ Ajj-io ^iJl 0t £• ,a J jA^-')lj ajl^»l o-i jl AjSl Ato-UI J,t ^ ^Da»; k_~*Sj • *&-Vl 

aJL» _j*pj ^ j-iJl -ApI J Jp U y* la-L» £jl D j^*» y>*i!U (jAti ^jj ($>- U-U^l f.LiS/1 <3 DSl , '-r 9r ji^ 
e j£j {jiitj «g^Jl J-^3' Jp ^-*y ^AaDlj UIj^J eyaJ”j ,jC^a*4l AJjt ojJ aiaIjS” J,I j*J»jiS'f k_~*Sj : UIJ’. 

*^/ I aJI pIj ^Jp W J 99 "^ ^ jjijl U*^ Jp a^l j*jat ‘" ■; 1 U. UI J' aiaI J' 3} Lula %JaJl A^ar ^jl y* Ut 

£F-fciJ <_aLs<aP^I £ijl Ajtj (jyPJlsU U~ij JUl J» y DjiPjdl AjpJb U L«tj ,Uwa JUIJ aJ aJ 0t 0-2 j jl Aj^j ,jl J Jj* 9 

|v4*Sjjj jv^ji J jot J-^Jl y u&i)! <£ jJl DUaj-iJi y Ljj j j UU J D jfc ot j*W !A» iU»lJl ^jUjJI liAJi jUj (_t-aJI 

rv» c? 

jlj 3 Aj J,U.I J^Ulilj aJsUU i L~y y ^«iil f^ 9 " ? iliU-jJl j*^’" Uo-J«_^Jl OLUkj JL*-- JL»^- jt-AU 39 /2 / ^Ull £• 

ellsUsj (^JLil J»-Mar (3 UIjlJ->I Aji ^Js- D yu&A jl UJI aUial DI ^jJUil DU*o^l j*—«ar ^Js- e^Jl (3 aLU^I 

4)1 J y J iD-J*la- kiJLli (3 “LP j-iJl eJ^LiJlj ejl j-ij Alto ^ ^a- U J^"j tAjL*jCU*l U A-i^ <_J y j jju ^ j-iJl» Dil T M 

jlj-ja Mj 

(440 y I 6 £) — iwJajUl ^^Lf. ^jjasiJl UiU- 

aj^j ) jJl jlp SjUpj • 3 c 5 D Lll j j g - “ ll yy* A*a U v_a LIa^_.’ 4 j^atJlS^ a-j y?” IJ DU“^ C 3 ^ ji* 

i_# yiJl c U-P Aji) i liiJJJ A-i X+ju DI j j-jaj U AJ jar ^J\ a jjp jf jja^Jl Aaolj Ajj DJl DU-jJl J y 9 J D^ 

t Ajll JoA) li AjL Ujf t^jUjJl Ua^jDi XZi i UtjUjI I ^ Aj^J Aj^a-f y aIII y^ jjSiiU yL~d\ DLll <i>iUJl DU-jJl L«fj 

Jaij Aji yij ^arJ I 4 ; <_jj-io ^1 yoyi\j eyf ui t Aii4a- (_i t j^o jJ iili il 

(200 y I 13 £_) - Iw~ja. j -I ^^Lf. yysa .Jl Uila- 
^L*Jlj jj-Jldlj J^jJlj (_5^3jl *U^ oliill y JJLi UJ j_j^i»^Jl DU-^Jl U y |Jl*j Ai»j ( Ji*Jl jf D^Jl j-jaa U fy*ij ) 

i£yy jy 3 ^^ (3^* ^ a^lp J^iao U ^jJl yd I jj-jill jIj^JI ; ^jitil JlS D^Jl _^Uj U : aJ^jj J <3 . —* I . (^jUioJl . 

(416 y I 4 g) — _y»-^l Aiai 

^jjajtjl ^J U t 3 ^" Ajla-i <yy*3 *iiU*il 3^"^ fcXJ jtJlaJl 3^^ y 9 *■ I AmJJ 

uUJ 3iCJi alaf ji jlji j jir^lii ^uJi 3ii. u-uyi aGOi j jJUOi 3f jp jl- ^'i ^u-Ouj {iLJr 

I» ^ jajuj ^]UmJI ^*<UJl y 3 **. UUi ^ ^^»-*sJl aD-ft D^ o«*.1p IkU j j" l^| ) Ajijij L* 33^ ^i 3U>- 3^ D^ 

t Uarlp jf UarT j-jiJ U (j-U^r U j (»_j<»-Jl Uj ol j^-~Jl C-ljj LfC.Jp 3^ 33^ b** (J DjJjlJl 

^^iil 3^lj 3^1 i^s»t< JLij Uj 3JoJl aJl*j ^ja- Lgjf |*Pj . 

aJ 3-a 5 ^ ^ y Ajj c5jji L* 3*3 tvJlLJl Oa-t jp jt Vj AiP iD-jAa- iiLdl £ Zy ^ I<Jt5 :(ii \ aJLw»)^ AJ>y~S.\ 5-ijt 
i—J^UMj teLpji 3^'^*“VI (3 3*" 3^*3 ti_juJLJI A-jJ C-iltj (U^a-j !>la- A*j aUi*Jl i_ik’ i l J ttUiSlI Uj AjjjJ- 3i 

3-~*Jl j*yi U5”” t(*l yi aJOj J aIap <3 J U«JU A*yi U aJ (jjajp DI ajT j^oj Jlj tUjjSlI UiSlI ja^L» ,ju ^Slj 
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ajL 4^*ij aj ^4 jl Sij J yu tit L*5” t, L>Jj <?***> L» aJ A»j (jJaJlj 

X>ji-\ (3 jjUl i—SI _j*Jl tiUJ (j* '^ s ‘ m 4 t—* jlP tli j-5i ^Jl aLJJ 

A*l ^SJl 0*/jj 


> Muhajir Madad Salim 

Saya sebenarnya ada ditengah-tengah di antara dua pendapat mengenai rokok... Menerima yang 
mengharamkan sekaligus yang membolehkan... Mengapa saya selalu lampirkan ibarah, kisah 
tentang keburukan merokok karena Jika menanyakan sebuah hukum yang hilafiyyah semacam ini 
maka kedua sisi mesti seimbang..dan saya rasa hanya saya yang menyertakan sisi-sisi 
keharamnnya... mengapa saya kekeh demikian, karena pertanyaan SAIL nantinya pun mesti 
dirumuskan jawabannya sesua dengan kenyataan HILAF nya merokok... Keseimbangan demikian 
yang saya inginkan... Saya takutnya nanti hanya disimpulkan dari sisi makruh dan jaiz nya 
saja...ini tentu tidak bisa diterima.. 

Saya menerima kedua-dua pendapat baik yang membolehkan ataupun yang mengharamkan. 
Karena kedua -duanya keluar dari para ulama yang mu'taman yang meskipun bukan mujtahid 
tetapi pendapat para ulama yang rutbahnya Mufti bisa dipegang , sebagaimana seorang mufti 
tiada sahmenjadi mufti kecuali telah mengusai asas-asas dalam mazhabnya.. 

Brojol Gemblung Muhajir > yang saya tau mufti setelah era Ibnu Hajar itu tidaklah lebih 

dari seorang Naaqil Qaul 'Anil Madzhab 

Itu baru asumsi sebagihan ulama mengenai rutbatul ifta' ...malah dlm ranah ijtihad mutlaq pun 
ulama berbeda pendapat apakah telah hilang ataupun tidak ? Sesungguhnya derajat Mufti tiadalah 
sekedar naqlul aqwal saja , jika kita banyak mengenal sosok-sosok yang diutarakan dalam Kitab- 
Kitab semacam NURUS SAFIR atau kitab mutakhirin yang lain... Alhabib Abibakar bin Abdullah Al 
Aidarus Al Adaniy menyatakan dirinya mencapai Rutbatul Ijtihad.... Suatu saat ketika seorang 
murid mengisykali pendapat Alhabib Thahir bin Husan dan si murid berkata ...ya syeikh, pendapat 
tuan itu bertentangan dengan pendapat Ibnu Hajar ...Alhabib berkata ... Kamu itu lebih memilih 
pendapatnya Ibnu HAJAR atau IBNU BASYAR ?... Intinya...Wafauqo dhu ilmin alim...diatas langit 
masih ada langit. 

Kalau kita bisa menerima pendapat Syeikh Ibnu Hajar alhaytami mengapa kita tidak menerima 
pendapat Al Adaniy ? Mereka satu zaman ...sama-sama mumpuni keilmuannya ? Artinya dalam 
derajat kita menerima pendapat yang membolehkan merokok pada saat yang sama dan derajat 
yang sama pula kita mesti menerima pendapat yang mengharamkannya... Dan keduanya ini 
sama-sama populer lho dikalangan ulama... Tetapi dikalangan mutaakhirin Syafi'iyyah memang 
lebih condong mengharamkannya ... Adapun ulama kontemporer di zaman global ini seperti 
Abuya al Malikiy , Shulthonul Ulama As Syathiriy mereka dengan keras mengharamkannya , 
sebagaimana fatwa guru-guru mereka... 

Yang bikin rokok berbahaya bkan nikotinnya..tetapi aditifnya,kenikmatannya yang memabukkan 
hati...jika hati sudah termabukkan oleh selain Alloh maka hati tiada kan bisa mengenal 
Alloh..wainna abadan nasi laqolbun qosi.,jadi jika anda merokok tetapi hati anda tidak taalluq , 
cinta dan tergantung wa termabukkan dengan rokok maka silahkan..tetapi jika tidak , anda dlm 
bahaya yang teramat besar..sedikit sekali seseorang yang bisa terhindar dari candu 
rokoknya..karena dmi alloh..rokok itu nikmat sekali... 
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Nilai lebih Hukum MAKHDHUR buat Rokok dibanding Jaiz . Pertama ; Jika ulama yang 
memperbolehkan merokok dengan dasar kaedah-kaedah Fikih maka pada manhaj yang sama 
Ulama yang mengharamkan rokok pun dengan kaedah-kaedah fikihnya pula. Tetapi nilai plus 
yang mengharamkan adalah : MEREKA DIDUKUNG OLEH PARA ULAMA YANG TELAH 
DIYAKINI KEDEKATANNYA DENGAN ALLOH [ para Auliya' Agung] seperti Al Haddad , muallif 
Nashoih . Ad Dabbagh [ Seorang Aqthob dr Maghrib] dan masih banyak lagi... Dan juga yang 
melarang rokok pun dikuatkan oleh mimpi-mimpi shadiqoh yang menyatakan Rasululloh tidak 
menyukai rokok dan hal sedemikian itu tidak ditemukan di kalangan yang memperbolehkannya. 

= KISAH SEPUTAR ROKOK DAN ULAMA = 

Intermesho. Pengarang Is'adur Rafiq Syaikh Sa'id Babushail menyatakan bahwa sanya siapa 
yang merokok dan 40 hari sebelum meninggal dunia dia belum bertaubat dari dosa merokoknya 
maka dihawatirkan dia meninggal dalam keadaan SU'II KHOTIMAH. Karena itu mumpung belum 
terjadi, ayoh, antum pada taubat dari merokok dan yang sudah kadung punya rokok berbungkus- 
bungkus, shodaqohkan saja kepada saya. Siap saya menerima shodaqohan antum semua. 

Qola Sayyidiy : Wa roaytun nabi Shallollohu alaihi wasallama khorijan min ba'dhil buyut fi Syiwun 
fasaltuhu faqola Ji'u liakhdhura maulidan fi hadhad dari lakin Roaytu fihit Tambak fakhorojtu .... Al 
Imam Ahmad bin Hasan Al Athos berkata : aku bermimpi melihat Rasululloh SAW keluar dari satu 
rumah di kota Sewun lalu aku bertanya apa sebab , beliau menjawab :" Aku datang ke rumah ini 
untuk mengikuti Maulidan , tetapi aku lihat disitu ada rokok maka akupun keluar ". [ KITAB 
TAZKIRUNNAS hal 270 ]. Bersedekah koq sesuatu yang tidak disukai kanjeng nabi ? Bersedekah 
mestinya yang baik-baik saja YAA AYYUHAL LADHINA AMANU ANFIOUU MIN THOYYIBATI MA 
ROZAONAKUM. 

Masih tentang rokok : Suatu saat seorang sarif memasuki Kubbatul Hadhro dan hendak berziarah 
ke makam datuknya yakni Baginda nabi SAW ...begitu ziarah, tiba-tiba datang sang juru kunci dan 
berkata kepadanya : "Tuan , saya barusa ja tertidur dan bermimpi bertemu dengan Rasululloh 
SAW . beliau berkata kepada saya ...ya Fulan , bangkit dan bilang kepada cucuku yang sedang 
berziarah itu , Aku ,Kakeknya tidak akan pernah menerima kehadiran dirinya sampai dia 
membuang bungkus rokok dari dalam saku bajunya.." Maka mendengar perkataan itu Sang Sarif 
menangis hebat dan serta-merta membuang rokok nya dan bertaubat atas kesalahannya. Bagi 
drinya , tiada kemuliaan apapun jika Rasululloh enggan bersama nya... ternyata meskipun Rokok 
itu makruh hukumnya, Rasululloh tidak meridhoinya... Jadi sesungguhnya yang jadi masalah itu 
bukan Makruh , Haramnya , tetapi RASULULLOH tidak menyukainya... Ah...Adakah sesuatu itu 
berharga jka Rasululloh tidak menyukainya ?... Pamit, dahulu ; 

Mengapa ROKOK tidak ada Nash yang shorih sebagaimana KHAMR, karena keberadaan rokok 
baru ditemukan sesudah abad ke 10 hijriyyah. Qola as Syaikh Abdulloh Ba saudan rohimahullohu 
ta'ala , Wakullu ma dhukiro fil KHASYLSYI minal khoba-its wal 'ilali yadh-haru 'ala musta'malit 
tanbaqi warubbama LAU ADROKAS SYAIKH IBNU HAJAR ROHIMAHULLOHU KHUDU-TSAHU 
LAOODHO BIHA 'ALAYHI... idh lam yukhdats illa ba'dal Oornil 'assyir. [ ls'adurrofiq Juz 2 Hal 63 ]. 
Kata Syaikh Basaudan, Andai Imam Ibnu Hajar Alhaytami menemui masa ditemukannya rokok 
maka beliau akan MENGHARAMKANNYA, karena rokok baru muncul sesudah abad ke 10. 

Suatu Saat Al Habib Abdulloh bin Umar bin Yahya saat beliau sampai ke Makkah dan beliau 
melihat seorang Ulama yang merokok di sana beliau menegur Hal semacam ini tidak patut 
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dilakukan oleh seorang Ahli Ilmu. Merokok ini bid'ah yang buruk ..Hati-hati yang muthmainnah 
pasti menolaknya. Dan akal yang sehat pun tiada bisa menerimanya .".... Ulama itu membantah : 
" Qahwah yang kalaian anjurkan itupun Bid'ah!" .... Habib menjawab : " Baiklah kamu berkata 
begitu. Sekarang mari kita bersama-sama menuju Hijir Isma'il... Masing-masing kita 
mengeluarkkan bid'ah kita masing-masing. Saya akan menyeduh kopi di sana dan engkau 
menghisaplah rokok disana pula. Maka dimana para kaum muslimin akan mengingkari dan tidak 
menyukai perbuatan diantara kita maka perbuatan dialah yang keliru..." Dan Habib pun 
mengalahkan hujjah Ulama tersebut dengan hujjah-hujjah akliyyah belaka dan membuat sang 
ulama kembali ke jalan lurus sesudahnya... [Tazkirun Nas Hal 270 ]. 

Kalau soal cerita saya juga ada Cerita nyata : 

Beliau adalah seorang Ulama, yang mana beliau selalu lstiqomah melakukan sholat malam 
(Tahajud), beliau mulai tidur jam 23.00 dan bangun jam 02.00, namun sblum tidur Beliau 
menyiapkan SESUATU, supaya waktu Bangun badan seger dan tidak merasa ngantuk lagi dan 
dapat menjalankan Sholat malem tersebut dng penuh KHUSU',nah apakah sesuatu itu..!? sesuatu 
itu adalah KOPI dan TEMBAKAU LINTINGAN... Beliau adalah Ulama Besar era thn 70, yang 
membuat Konsep "al istiqoomah Khoiru min alfi karoomah..Jangankan mimpi dalam keadaan 
Nyata pun Beliau Sering di temui Rosululloh saw... Demikian sekilas Cerita bila ada manfaatnya 
yo diambil, kalau ndak ada yo di singkirkan.. 

Sebenarnya saya pun banyak punya cerita para Masyayikh kita yang merokok..tetapi dengan 
penghormatan besar saya kepada mereka saya lihat titik lemah cerita-cerita para beliau ada pada 
perawinya...tidak demikian dengan cerita dalam kitab yang sahih perawi dan pentash-hihnya... 
Tentang Syaikh Alfadani, saya rasa perlu diluruskan jika beliau sama sekali tidak pernah 
menghisap tembakau [tambak] seumur hidup beliau tetapi yang beliau hisap adalah SYISYA... 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/579667422056070 

2647. JUAL BELI SISTEM MU'ATHOH 

PERTANYAAN: 

> ANnuur Ourrata A'yun ELfata 

Assalaamu'al aikum. Buat para masyaikh dan asatidz di grup ini... Ana mau tanya... Shahkah akad 
jual beli itu tidak diucapkan layaknya ijab qabul, namun hanya berbentuk surat prsetujuan / 
kwitansi atau tanda tangan. Mohon dijawab 

JAWABAN : 

> Yupiter Jet 

Wa'alaikum salam Pada kitab Asna al-matholib 7 / 372 imam nawawi menghukumi sah jual beli 
mu'athoh 

) aJ ( .sUUiUl ) jiJlj jlljl jliS-lj ) y. ^ JjiiJt M ( «liuJLib ) £>jl ( AjuCj li J ^J* ) 

j*» ^IS”” ( ) «UUja^Jl Jslijtjl t—>yJJ JajiJ J»l jJit I O-i |*J Aitj ( liyj ^Lil «JUj L» ) ( J5" 

f-A* J*J ( J** ) X* SliuJU Ife» SiUlt C SliuJl ) ( j\yr ^4*0*- ) 

Jlij ) i_iU Ot aJO t aJI £3} Uj JT Jl ) «UsU-JU £*Jl 
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aa>- ( JiL<u AilJ 4jt3i L* A^i ( 01 ) «*-^* ^OJl ^dil i*JULij 01 LJJ ( a^ J L^j j ) c-U^-Ul ^i ( ^iljiJl 

^<1 ^p- ^jassiaJI ^i Ali! l$d ^LJL*Jl i— iUss-lj Lgj ^^oiJl <_..Ij 1 SJUt* Ui e^-TJt ^i L»f Lidit ^i a15"" ld* dUL*Jlj 

\lil) of alislLjl «j_j- v» J jJb^-Ul ^ Jli L»_poj a 1$-^J i>®«jlsryi £*jl ^ SUslLjl Jli syfj 0jj*fiP 

^ 0 "i J J Cj^ J* 

> Mbah Njawi 

Boleh / angsal dan sah ingdalem perkoro kang poro menungso niku sami nganggep dol tinuku 
(Boleh & sah di dalam suatu perkara yang sama-sama menganggap jual-beli) 

aJLJLI-1 (J Ajl5*jtj Asrj JlX. JL» iLUL» Ip jdj Sd’jUil AsrJ ^Js- £^d> t- aIjUL» AiJ jJ» £*Jt 

jJ»j a!s ^ Jlii Ja J. sjl) L^iP Ijjja* Aij^iL) iju^fiil Ujj J <_jl#sl A*-*» j Cr*-**J *^ S ' * J**"* J -lil^ 

^la c-^l^lrl (3 j d.-.l,.»J t -J o*j jidlS" dl 1 A "ll d-^i L* d>? A.Sl^ lwX^o ,* 1 1 dl"*;^" ^90 dl^l^lp d^ L* 

J,1 ^Jl .sLu.1 ^ JU }lj liyj ( _ r -LJl «JUj L» d^" d ^4 iliaoVl Ijjis» 1 ! AP-L?-j allalnil Ai»j dlii jOu £*Jt ^*<aj 

<^jl(_£jjajJt *X»^ A*^bUl ^l^iil |jC« l _jlp' ^l*^Jl ^1(172-173- !(jAa) ^1j^Jl 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/624735984215880/ 

2694. HUKUM JUAL-BELI POHON YANG DIBIARKAN 
HIDUP TANPA MEMBELI TANAHNYA 

PERTANYAAN: 

> Sehot Muntahal Jumu 

Assalamualaikum. Tono adalah pemborong pohon kelapa, dia membeli dari pemiliknya tanpa 
batas waktu dgn harga diatas harga rata-rata pohon kelapa pada umumnya, tetapi tanpa membeli 
tanah tempat tumbuhnya pohon tsb. selama pohon tersebut masih ada maka buah kelapa menjadi 
milik tono.. 

A. bagaimana menurut pandangan syara' mengenai jual beli tsb? 

B. bolehkah pemilik tanah menebang pohon tersebut dgn alasan akan dbangun rumah? 
Matursuwun atas jawabannya. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Jual beli tersebut sah dan bagi pemilik tanah / penjual tidak boleh mencabut / menebangnya bila 
jual beli tersebut disyaratkan tidak ditebang atau dimuthlaqkan : 

,aJ j» 4aJju V 01 a^jP aII ^JLajl oy U»- ^1 jL« y sidJl aJLJ Sus- ^se^dJlj y^UaJl j^JiJl OUS-jj 

fjjti L*5" A^jJ ^jaiil aJ« jd O^i jisidJt jt jJfcUaJl j^iil fliit J o j£j jt y^xS\ oL flij'^l J»jd JLP jt JUf-. 

r /11 o>yu*Ji ^ui 


> Hasyim Toha 

Al-Muslimun 'ala syuruuthihim... orang muslim itu menurut apa yang disyaratkannya, makanya 
kalau ingin membatalkan dari syarat-syarat tersebut harus rembuk ulang atau mengajukan syarat 
ulang. Untuk menjawab pertanyaan di atas : 
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A. Bagaimana menurut pandangan syara mengenai jual beli tersebut ? 

Kalau pohon kelapa tersebut dijual secara mutlak dalam artian selama masih berbuah, maka jual 
beli tersebut termasuk sah, dan pohonnya tidak boleh ditebang. 

Kalau hanya jual beli pohonnya saja, atau jual beli buahnya saja, maka boleh ditebang pohonnya 
atau dipetik saja buahnya, karena tidak boleh jual beli buahnya saja sebelum matangnya, atau jual 
beli pohonnya saja sebelum tuanya, kecuali buah tersebut dibeli bersama pohonnya, atau pohon 
tersebut dibeli bersama tanahnya. 

Ini 'ibarot (AL-MAUSU'AH AL-FIQHIYAH): 


d)! oJLA tJU-1 (J ^JaiJl J o j&j JLj jl L» oJL* J,l 3jL>l tUfljt flgJiiJl jlsrt JlSj 

jjsiAU OUjU Ws* OSl if-LfiiJt LfJ £-* jt t Xj jl ^Jl « j^iil 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/572623052760507/ 

2705. M U'AM AL AH : HUKUM TUKAR TAMBAH EMAS 

PERTANYAAN : 

> Toni Imam Tontowi 

Assalaamu'alaikum. Pertanyaan titipan : Bagaimana hukumnya TUKAR TAMBAH EMAS ? : 

1. Bila emas / perhiasan dengan ukuran dan berat SAMA namun dengan bentuk / model 
BERBEDA? 

2. Dari emas / perhiasan yang KECIL kemudian ditukar dengan yang LEBIH BESAR ukuran / 
beratnya ? 

Mohon maaf postingan yang dulu saya cari tidak ketemu. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalaam, keduanya termasuk riba, karena emas bila dijual dengan emas harus 
mumatsalah / sama kadarnya (berat dan karatnya): 


r/ y y OiJUaJi fcUi 

Uajlij jij i3j£j JJ JaAjjj uy^J*U J jb- l) JJ J® J JlJ J ./-'J 

Ojj_y» Ojj J J-SC J-Snj LJb ,ju AUUfj Jai». 


Solusinya kelebihan tersebut dihibahkan supaya tidak terjadi riba.: 

o* jjl tjjt jt ja I J> jt 4 -^ jt v_^Aj Lfti ^ b^ Jj^j (SaiU) 

(_/M aJjSj JjiJ Jj Jaj % jjb jjSlt jf t) f J ^ J°J*i $ J 3 ^ 

Y'/Y Y (juiUaSl jt cst 


> Si NCuup Amoretz 

J -*(j ^Ja4. iikll ; |jl £.jj J Uaj-ia4jjLi.J ■a.l£,«al iliiaJ ia(j jC-Jje -aiajjj A i! \ JJ*lj 

|j| £.jj jaJ -uia^ A jllLtaJ \ -A*ijjJa4. j j^ailAK j ^lj_j jajl l t(j 
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Sl(_j LliLo/j _ui*a^ |jjjUjAjjjj Sl(_j ILaiLa^j \ joiLal Ij joilalj l(j Slj_j 11 ajj£ «&ifl*4 |joi<a^g. j j 

jij< UjuJ j< jola^ ! £jlAij -liJa*l jou>^ ! D ^j^Jxl VjUg.^ 

"Berkata Imam Daroomi dalam Kitab Jam'u Aljawaami': 

~ Bila yang di jual tidak berupa emas dan perak sedang (alat pembayaran) dengan 
alatpembayaran emas dan perak (uang) maka alat pembayaran dinamakan harga (tsaman) 
sedang barangnya dinamakan yang dihargai, dan transaksinya namanya jual beli 
~ Bila alat pembayaran tidak berupa emas dan perak (uang,misalnya barang denganbarang) 
nama transaksinya Mu'aawadhoh / Muqooyadhoh / Munafalah / Mubadalah (barter). 

~ Bila alat pembayaran berupa emas dan perak (auang) nama transaksinya pembelanjaan 

~ Bila harga (uang) di belakang nama transaksinya kredit 

~ Bila barang di belakang nama transaksinya pesan 

~ Bila barang berupa jasa nama transaksinya sewa 

~ Bila barang berupa pembebasan hamba nama transaksinya kitaabah 

~ Bila barang berupa BUDH' ("organ seksual" nya wanita) nama transaksinya mas kawin". 

[Asyabah 463]. 

Bolehkah jual beli barang dengan barang ? Diperbolehkan asal tidak terjadi RIBA FADHL (riba 
yang terjadi dalam masalah barter / tukar-menukar benda). Namun bukan dua jenis benda yang 
berbeda, tapi dari satu jenis barang namun dengan kadar atau takaran yang berbeda. 

Jjl 11*£-1^. 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/573355742687238/ 

2749. MENJUAL KEMBALI BARANG YANG DIBELI 
SECARA BERHUTANG PADA PEMILIKNYA 

PERTANYAAN: 

> Ibnu Al-lhsany 

Assalamualaikum warohmatulloh wabarokatuh. Mohon maaf sebelumnya Mohon bantuan 
jawabannya. BUKAN UNTUK DITIRU, TAPI DIPAHAMI SESUAI HUKUM ISLAM : 

Si A ingin memajukan usahanya, dan berinisiatif meminjam uang pada si B 1.000.000. Sebagai 
tambahan modal.Si B memberi hutang dengan HP seharga 1.000.000. Dan bilang agar si A 
menjualnya.Si A menerima HP itu sebagai hutang 1.000.000. Si A ingin menjual HP tersebut, 
namun setelah berkeliling beberapa hari si A tidak kunjung menemui pembeli. Setelah 10 hari, 
bertemulah si A dan si B. Dan setelah si A bercerita tentang tidak menemukan pembeli HP. 
Karena kasihan, Akhirnya si B bersedia membeli HP tersebut dengan harga 800.000. Dan si A 
menjual HP tersebut pd si B. dengan harga 800.000. Sampai keesokan hari, si A tidak smpat 
menggunakan uang 800.000 itu. Dan kebetulan si B mendatangi si A untuk menagih hutang. 
Dengan terpaksa si A melunasi separuh dari hutangnya itu yaitu 500.000. Sehingga si A 
mempunyai hutang 500.000 Bolehkah transaksi seperti di atas?Jika tidak kenapa? Terima kasih. 

Ulilalbab Hafas > sama ga dengann praktek begini? . si A hutang hp pada si B dengann 
dihargai 1 juta, dengann tempo 1 th. karna yang dibutuhkan si A adalah duit nya. maka si 
menjual hp tersebut pada si B lagi, dan oleh si B hp tersebut dibeli 800rb. (hutang poko' ttp 1 jt) 
apakah sah aqad seperti itu., maka jawabnya sah... dengann catatan aqad nya d pisah antara 
pas mau ngutang, dan pas mau jual...dalam artian aqad nya seperti ini., hp kamu sya hutang 1 
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tahun 1 juta., ok., sah... setelah serahterima maka mengadakan aqad lagi., hp sya ini sya jual 
sama kamu(B) kamu berani berapa? si B bilang 800rb. si A ok lalu terjadi serah terima .. maka 
hukumnya sah... yang pertama masuk pada qirad.. yang ke 2 masuk pada aqad buyu' yang 
sah... 

Ya mirip... cuma bedanya.... aqad yang kedua Si B yang.lngsung mnawarkn utk mmbeli 
dengan harga 800.000. 

JAWABAN : 

> Brojol Gemblung 

Praktek di atas adalah Bai'u al-'lnah (menjual kembali barang yang sudah dibeli secara berhutang 
kepada pemilik barang yang semula menghutanginya). Mengenai transaksi model begini Imam 
Syafi berpendapat boleh (sah) seraya makruh. Sedangkan Imam Abu Hanifah, Malik, dan Ahmad 
berpendapat tidak boleh. 


70 y> jliJl JJ&I d\jl\ : 

iiiii jt y- liAJUj kay- J -Jli ot J,t- *a( £?> j\yr. J y bliS yj. 


229 y jSyH\ ; 

-»1 .(iJUS y Jjt) laJL) AjjiiJ £ f.L i £^1 ot t jl 01 M J y AijUl C—J J 

lUalLjj jC-aJS LLaijjj 3/41 9 ! 

Jj^ja HajU^ JJ£ 'WjK - ILuJ ILa^-aU. 5+*-- ILb - y j i j aaj£ r-jjo a'IijjI _lLq^j -o jr^vj & jAuiLaA LLa. & JL(J Uaa^j 

jiiJ iliil IJi«<j jajl . j£il JS.Jj i(j -nj£ jlaj Jul jaOj i£jj .aR JJ^ LaJ I -Uijle %>a Uiaj (VjJ ‘ ij» V ‘ □ ljCi £-ba 

J< £.UA UJj i V . aJI a j ILoaj^c ll«jji_a £i_s a.U_j t lYuijb Lj Lua.1^3 IYaiisjIau^ t jlluy^c Lj -aa-aj ; jLr lil 

□ Ij £.bs Jt « IJjj^ UjU^ £lLui jjL iVjJ < ijAJa^j . 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/622667261 089419/ 

2821. HUKUM JUAL-BELI DI DALAM MASJID 

PERTANYAAN: 

Pertanyaan yang juga belum terjawab : 

1. Apakah jual beli dalam masjid itu diharamkan hari jum'at saat jum'atan saja ? 

2. Apa hukum jual beli di hari selain jum'at di dalam mesjid ? 

[Amie Like-Abdulhamid A-bulungj. 

JAWABAN : 

1. Iya, yang haram hanya di hari jum'at (setelah adzan jum'at hingga selesai shalat) dan itupun 
masih terdapat khilaf, menurut mayoritas ulama hukumnya haram dan akadnya tidak rusak. 

2. Selain hari jum'at (setelah adzan jum'at hingga selesai shalat), makruh melakukan transaksi 
jual-beli di dalam masjid menurut jumhur ulama. Karena menurut pendapat yang shohih dan 
masyhur, dimakruhkan berbekam (cantuk), mengeraskan suara, dan begitu juga jual-beli, sewa 
menyewa, dan sejenisnya yang berhubungan dengan akad di dalam masjid. Namun terdapat 
pendapat dho'if dari Ulama' kalangan madzhab syafi'i yang menyatakan tidak makruh jual-beli di 
dalam masjid. 


v.islamuna.info 




M U'AM ALAH | 2565 \ 


REFERENSI: 

1. QS. Al-Jumuah ayat 9 : 

D yJju 01 j-sf- £jJl IjjSj a!!I ^J\ I_j*-*l» A*«J*Jl f y y alLsfl.U y ISI t_ji»T jjjiJt lfc>f U 

2. Tafsir Surat Al-Jumuah ayat 9 : 

Rowai'ul Bayan, Juz I hal 471, Muhammad Ali ash-Shobuny, Dar al-Kutub al-lslamiyah : 


-iij . OliSll y^>j t-\ j-iJlj <l» y- Ijjij} *Jj» Jj? OliSlt £*Jl Ja : jliil 

— Ijj^j] (^4^^ • f i * ?*; Jl®» ? J-ol» jA Ja £*Jl *iip J5 


Hukum yang kedua: Apakah penjualan rusak ketika adzan ? Firman Allah ta'ala: {{I 3 .A 9 &JI}} 
menunjukkan atas keHARAMan JUAL BELI dan semua bentuk mu'amalat KETIKA ADZAN. Para 
ulama' sungguh telah berbeda pendapat di dalam akad penjualan, apakah akadnya sah atau 
rusak?. Sebagian ulama' berpendapat: sesungguhnya akad tersebut rusak karena datangnya 
larangan {{I 3 .P 3 &JI}} dan tinggalkanlah jual (beli). 


£* Sj y tzxll J3 SMsaJI jjp y *j\ : DjjiS'SlI JUj 

Mayoritas ulama' berkata: sesungguhnya AKAD JUAL BELI tersebut HARAM akan tetapi tidak 
rusak, hal ini menyerupai sholat yang dilakukan di bumi (tanah) yang dighosob, sholatnya sah dan 
makruh. 

aJI» t S!>UJl y jiJ1 J,t JljjJl Cr* : JjSfU d'ilji jC yc$\ oij : Ol y Jl (*l£«lJrl tyJH J3 yi\ Jl» 
aJI i i o!>IsaJI C-Jj J,! A-JaiM Olit oij Cj* • y»J-\j t 


Imam Ourthuby berkata di dalam tafsirnya kitab al-Jami' li Ahkami al-Qur'an: di dalam waktu 
keharaman terdapat dua pendapat: 

1. Sesungguhnya waktu keharaman dimulai dari setelah tergelincirnya matahari hingga selesai 
dilaksanakan sholat, ini pendapat Imam adh-Dhohak, Imam al-Hasan, dan Imam Atho'. 

2. Waktu keharaman dimulai dari adzan khutbah (adzan kedua) sampai waktu sholat, ini pendapat 
Imam Syafi'i. 


1 .oi_jl liJLii (J y £»J L» «JUP jt—uLj t S!>ls< 2 D y ISI £^Jl iiji Ot liJLiL» : Jl» 1 

M A»J*aJlj a«AIj y iJl IjJli < £*Jl; Aj jjoUJl S^Lp y jj-J SI t «jjpj (3!A)aJtj 


Madzhab malik berpendapat agar orang meninggalkan jual beli jika dipanggil untuk sholat, dan 
setiap hal yang terjadi dari bentuk jual beli dalam waktu itu rusak. Dan tidak rusak akad 
memerdekakan budak, akad nikah, akad talak, dan yang lain karena manusia tidak terbiasa sibuk 
dengan akad tersebut seperti halnya sibuk dengan akad jual beli. Begitu pula akad syirkah, hibah, 
shodagoh itu jarang maka tidak rusak. 


j»l y ygj Iflls” i ji*. Jl y A*«Jrl y Ji-io yA j£» t Aj JUliM! Ai» lil £*Jl oSl 4 £*«Jrl £■*«» J^yti t ,y\ Jl» 

Ip^j ^ yu»* 4 Ip jt* 


Imam Ibnu al-'Aroby berkata: yang benar (ash-Shohih) rusak kesemuanya (akad tersebut), karena 
jual beli hanya dicegah karena kesibukan dengan hal tersebut, maka dari itu setiap perkara dari 
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beberapa akad yang menyibukkan dari jum'at kesemuanya HARAM secara syara' dan rusak. 

4 _^aJL« IJL »J 4 jy>- : J,l*j aJ 4 UjU <up Jjfcj 4 tjjlsr jjS’Uil (J £»Jl fUJjJl ^/2*; 

jjj jujo «jup ^Jl jli c 

SEBAGIAN ULAMA berpandangan bahwa AKAD JUAL BELI yang terjadi pada WAKTU 
TERSEBUT BOLEH, dan MENTA'WIL bahwa LARANGAN TERSEBUT SUNNAH (nadb/ 
himbauan), dan mereka BERISTIDLAL DENGAN FIRMAN ALLAH TA'ALA: {{^Js jp ^J}} 
Demikian itu lebih baik bagi kalian, ini pendapat Imam Syafi'i, bahwa sesungguhnya AKAD JUAL 
BELI MENURUT BELIAU JADI DAN TIDAK RUSAK. 

j* A^i U. j^Jj 4 AJUjaJ ^ ■ (l)Sl I i^ V jUi d)t ^^^lp A^lp tl)l ! djwuSJ (3 JlSj 

AjT jPj < 4 flf. fJ'A’Ab? 4 ^ J . / 9 l« Ll AjJ ) . , 3 « Ll 4 jjiljlj 4 (Jj 5 jgJ 4 jp 

iji y { {•Sj U ^ aJp J»*p J 5 " } } : a Js- aJ jl i 4 aa— i j 4 «^U«i jlJl Jlij JU-li 

4 (JLpt illlj 

Imam Ourthuby berkata : Yang benar (ash-Shohih) rusaknya akad (fasad), dan fasakh (rusak), 
karena terdapat Sabda Nabi Muhammad alaihi ashsholah wa assalam : 

aJp^j j^p jr}} 

setiap amal yang tidak ada perkara kami atasnya maka tertolak, wallohu alam. 

) ♦ Y 1 TA £ (jul&oJI £3j _>kul3 ! ^ ♦ A y-o 1 1 A £ jljiJI gobJI 
b§ 4 ao>ll j 3*A> fulb u>j U jog . ^13^111 ljL> 1 oI fU Jaliu G jjSt 4 jtl gjlll ■ jub jiJI jJjuooJ 
cLtab3 j^uhl^ JL>IaII ^13 , Lgip g,lji 3 l jJ| JI33JI ifij jp : s?^3 ■ clj-Jb gjJlI jb ■ 

oiJLaJJ LS^3 j ISj gjjOl Jjjj q! dJLo 4 _jS>Sj 03 . (jv 29 QJI ^13 , oblaJI 033 jJj 4 jhiJI jlSt 033 jp - jullll , 
&Slb jp (jjjjJ Sj, OjjC 3 jby 3 I3 (jinJI ^uofij U3 . C1S3JI ilJS \sk gjJl 1 00 8^3 b 3^13 

£tplcJl3 ! ijvjjiJI jjj. 11 jib 39ilaJl3 4jLgJl3 LJJSS3 ! I3II3 . gjjJL fU JtaLiUl jddbJI 

Ibjjij j^ 3^3 tgJS i3flcll yja toiiJI jb jilij jjoI J ^9 . fb JlaliUJ «Up gjo Lo 5 | gjjll qII , gjpbll 

UiLdl3 , bij ( UC j^III 03^3 , I jjt> j3^iall 033H jv 9 gjjll cLolall ^tj3 i . tbij ^3jujio 

«iotc : jj^oflj jv 9 CSjjiooojJI JI33 . IJ3 oilp iflflL ^j 3 I q ]9 ; (jvasIbJI 4_jbijo ISb> 3 : cJs: jJtbi fU3Qj 
3^9; jb J^ill qp fui LoJ 0$]$ , 5UI2J P j>j )J gjjll oU: I3JI3. §1111 iLa 9 isSjj b LdJS <b\ jJb ctolsJI 
ols . ^13 «bl jjjbll (j-6aj 0^3 . u3^>ao cLoj 23*^3113,03*^220]! 03HI3 ^j^uoball j-Ojtll ^3 pLLaJIS ! 
pJbt 4JI3 . ^Sjjo ist.) S j 3^3 bjjot fblb jjjjI Jjob (: pbUl3 oLLcJI fulb fU^SJ; ^>133 oiLaS 3PL2JI3 

(jjfljj ISlq_) 3 btLjJJ i 5 i 3 j ISj gjjJI «JJI jSi jJj l3a*J isl" gjjJI I3JS3 " ijvJtsJ ^393 jjj^ ^1 jJjuooJ 
jjj]°93 jdb ? b 4 iilbio obslbj ISj ^ou_ Jb l3flJii.l3 julUI slilJI iaJ gjjll pjjisj jJb p^lb- «lUl jwij cLolsbl 
°iSl" q3jqI ki 0 j f^l jji pSjS "jJl^ 4J333 . fJbl 4IJI3 «Isv 33 jo jv 3 jjio 3^) LoS «blAall pbb 4 Jbl _>SilIo3 

j3xjlki fjjk 0 j 6_jpUI3 bjlll jv 9 isl jS>i jj> obLoJi jJ|3 4 UI jSi jJj °f^Jb 3|3 & 11 I 

JbLAII ^[$3. 4 jLiJI ilp pbloJJ tSi3j ISj sljbJI^ §101 I3CS3 : J3iij } gjjll I3JS3 { : <^393 iSjjJaJI jjjudOj 
ISj: JI9, JL>IaII qc , jjj 3 > ob , obclu ob , qLoj ^jj bj: Jl 3 , i-yl£ 3 jI blSb - 26440 : G LJUS ^3 J3CJ 

lij { JbbsJI oC , jjj 3> oC , jbfljuj (jC , jl j^p Lu . Lll 3 , jjj bji.^ . cI_jbuJ 1 3 £ui)l (jjjjOuuJI CjJI j 
I j2jJI 3 gjjll pj> jujobJI oli j ISj! Jl 3 } p3j jp pblcJU LSi3J 

3 . Hadits Nabi SAW: 
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u* (♦dkiA? j\£ 4iit ^jjl M a»»-«il (3 ^y~> jt (j* |*-djlil JU ^ (_/» *i)l J_j-“j 01 <»1)1 i^* 9 j *jtj* u$l o* 

<^Jl*_^ dl «Ijj t oJLIp AUlUjjV t jijii ii U» JL£jj 

01 j iiW’ 01 j . »l*i»»J.l (J £^Jlj ftj-iJl o^ ^ Aiil 01 Aip Aiil i^°j ®a^r ( jf- **j\ iO^J 

cS'Krilj a J ,a ji' a, JJ ‘ j*- 5, 6 V 


Hadits Rosululloh yang di riwayatkan oleh Aby Hurairoh RA: 

1»LL ^ju «A^rL»*Jj Oy® 4 di-jlp- Alil UOj *)! aJLs^ U’* • 4-JLp (J J*"J 

(JL~. «ijj dan seterusnya 


4. Kitab Al-Majmu’ Imam Nawawiy : 

. 6jb?.)!l3 cljjiJl3 gdl lo^3 4 JL 0 JI 0^3 <13 03*^! g 9 j 3 o^ujjoJI o 3 4 o 3 ^ 3 l>JI OjSj : bjjic 4 joLxII 

j£oLj 3 . sljjiJl3 guli OjSj cul lijsui J3S vjv^9LijJJ3 . j^^ijall £u>uxll 33» loft 0 > 3 &sJI qo lSj ? pJ3 

J4J03 . oJlaj <U)I sLu 0 | i-jbuo^ yjvaSLiJI3 liiusuoJI liij^O Cip i_ 9 bjic)!l i_jL£ j >I o 3 4Jo3jujjjo dJLdjoJI 
J gOuuj : J3CJ pluj3 <blc <Ull oJuD «LUl J3JUJJ gOuuj <Lij <UC <Ujl owbj Ojjjifc oul JjLuljuoJI DOS) 

bj : iSoojjJI 4 jI 3 j 033 1 pLjjo 0I3J lo*J qjj pJ o>LojcJI qJs 1 JjIc <UJl taoj ^1 JojJs o>jujjoJI o 3 4JL0 Ouiijj 

JjIc <Ull Oj l3J3ii9 4 lLo OuiJj o° pulj N3 Jj_;L>j <Ujl gjjl ! l3J3i9 0 >jujjoJI o 3 gluj 3I gw qjo pjjlj 
oJ| o*eO o^ : Jli 9 0>jujjqJI JV 9 0 I (Uc «LUl owbj OOj_^j qC^ . Qj*i> Cjj^> '. iSOjOjjJI Jl 9 . dilLo 

qC 3 piudjo 0I3J (tl OyjiJ loJ 0 >LjoJI OujiJ loj| Cj0l>3 ^1 ! piuj3 «bic 4 DI 4 DI JLtt 9 jjo^^II JjocsJI 
qI 3 0 >uuj x JI o^9 &UII 3 cl_>^4l yjP’ ^JJl o^J«<o Alll J 3 jjJ j \Lp ^4^1 0 ° 

^_3joc>jqJI OjO> : iSOojjJI JIS 1 juLijJ^ iSOuo_>iJI3 O3I0 3 jI 0I3J jSijj 4 j 3 O^Jii qI3 4 JL3 (U 9 O^ili. 

..201\200 :^3.2:^ 

0 I (jC OjJj 0>jujjoJI 0 b! 1 «Ujo jji ^1 (^3 ( g,lly3 ) gjjy3 ^jaJ^3 «dLo ^3 i_ 9 jaiJI jjo^IIj jjoL qI j3>J3 
ol : pjOiiJI ^3 JIS3 . vJlliC^I «b Jkjj ^3 OjxujjqJI J>^l Oj£ dJo qo qJs ! sljj,iJl 3 gjjJJ I&U 03 JO OiJj 
lojs 1 Jt>3 jP «LUl jdc ujjfljJI 3S) v_ 9 ISjC^!I 0 I %>S3 1 ^h*iiujj jl bjylj j30io Lillicl ^3 dJo Jsi 9 
£^3xi>joJI . Jkuj <bl 3PW2JI3 l 31 SjC^U cljjiJl3 guJU 0 >jujjqJI ^3 003^9 jLs cljjiJl3 guli o° j^l- 

515:^ .6:^. 


5. Kitab Zawaid ArRoudhoh : 

_ r g-is»*b/l fjs- eJpj Ax«Jrl a»^->il 2*Jl « A*«Jrl j^-T 5-^jjJt ^jtjj t^jljJl Jli 

Bisa juga dilihat dalam kitab: 

325 .J» JbrUj.1 (.15^1 JbrUJl (.!>U1 

6 . http://fatwa.islamweb.net/fatwa/index.php?page=showfatwa&Option=Fatwald&ld=23300: 

?0>jujjoJI Jib djjjoJI LJU&II gjjy J >j (j 3 pX^i\ pi>Lo JI3JI 
jul o^ ^^ojJI ^3 j ^9 :oaj Lol <\s >+£>3 «Ul jJr;3 <UJl J>ujj ode P XJl3 6^LcJl3 <UJ Ojq>JI 4 _jL>)!I 
gjjl :l3J3i9 iO>jujjqJI o 3 gbijj 3I gui qjo pjylj bj !pluJ3 4 j 1 c 4 DI od*^ c UJl Jl 9 :Jl 9 (UC 4 DI o^j 

«Ml o^ J^3 c Ue «OJl oduO «OJl J^j .Jl 9 o^ o^ o^ 3o^^ 0^3 . ^JUl 

JaJI Jal _jj 3 >Lqzs. i_jao I0J3 .LqBjJJC3 03I0 3J3 iSoc^jJI °l3o.jlaji^l (U 9 iili ob ‘O^juaJI o 3 gull3 
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jJ| pisdl Jfi)I g-oaj 4493*^330 4 ju‘Ic 3I 4 aLJI OjIS z\^jj i 3 lxujjoJI jv 9 sljjiJb guli 4 B>Ij£ jJ| 

J 15 .(Lesu j3>J ^1 ^XujjqJI jv 9 guli jD 3 oc Lo qI jdc gjoixll Jjliil go i^Xuj^JI *s 3 sljjiJb guJI fj_pO 
j^jJI qI jJj cLoJkll j3$jo> "^XujxJI jv 9 iSl" sljjiJl3 guli Lol) :Uo3^lI JLj jv 9 4 JJI <\a>j juLSjjiJI 
lila>3 . 4 uittj jy >j :cwoll jv 9 guli jo 3 &C Lo qI jJc sLokJI go^l ^3 iijvjjlj&JI JlH i^&l^l jdc J30CM5 
3^) iSill jyJiiibJI ju&oJI qC 49 jLo 4 jj _>9 ijJj ^Lcsj 43 >Ij£II jdc j^jJI Jjoo qL jjjl> 0JI3 .iS^jLoJI Jls 
^1 3 aaJI «b^33 tyDi uli jl3> p^c- jJc p^:Lol>| 3 iJpJI 3^3 [? j_>>jJI jv 9 4 iuib>. j^jJI ^JjliiJI ^ic p J>>jill 
^1 «uI jJj j^LiJI i_jbuzol (j-oaj uufi>j 03 .43>ljSJI jdc j\^jJI JjocsJ <iuj3 4k> guou }l9 fj_paJI qjj 3 4uj oIsLlo 
0 jSj 9 jj$jj <UJi udaj J qjj 4 sui> jul i_jL>udI Jjjig . 4 ilc 3 jJ Cu3b>^!l3 liAuuoJI ^9 guJI OjSji 

i_ 9 ljiaoJJ cljjiJl3 guli j3>j ^1) ItJLoJ^I jv 9 ^bjjoJI JI93 j^Jul .(<uk: JJi ^1 Jjj 9 3^3 i 4 fi>lj£ }l 9 Jiij 3I 

ijjjuj>JI 3 jI «UjI 3 juoliJI 4 j p 3>3 nJji> 4j\$j jv9 ^utc ^u luibioJI qo £u>u 2 ill jdc 0 jjC 3 ^XujjoJI 

jJc3 .(LoBjJJC3 iSjjUI gjj&JI jv 9 40.393 ifuoj ^3 Lift £>^3 ^LAj)!I3 4 lud 3 JI U0L03 0 jjC3 

cL> 3I9 njJL&j 4 JJI OihaJ juj q&oJI lift q^I i^XujjoJI vjv 9 sljjiJb guli qC ital/^ll ^LjuILi jJ 3^!19 ..JL> 
s?^ gu) o° ‘ULc JO li| qI^ !jLoj v>| slkc jl JJLo 11030 ^3 1I93JUJ jLo Lgsul ^ulj ^.aLn (jdjlill 
J3JUJ li£j loj|3 LuiJI -iLic :Jl 9 4 auj qI 3 ujj <bl Ojjil q |9 9 ^jjJ L03 dbo Lo ^LudS oLci 3 i>jujoJI 

3I JaaL 0 I ijjj 0 K qjo :JL93 cL>kuJI jvjOuajj 3 cxujjoJI £ U>b qjo Ai>j juj ujL 1 q>JI ^ jjoC q! ^3 .6_>>^ll 

j^jjI .‘IcijJI oiBl jJ| jJ9 Lj3uD g9jj 3 I Ij&ji 3uiiij 
picl CUJI3. 


MUSYAWIRIN : 

Mbah Njawi, Munir Diah Razaq, Mbah Njawi, Amie Like-Abdulhamid A-bulung, Ummi Af-idah A, 
Danar Khalafi, Guz Zein dan Ibnu Al-lhsany. 

PERUMUS: Alif Jum'anAzend 
PENTASKHIH : K. Abdullah Afif 

2889. HUKUM MENJUAL DAGING BABI PADA 
NON-MUSLIM 

PERTANYAAN : 

> Abe Didan 

Assalamualaikum...asatidz yth. Ada seorang pengusaha muslim, usahanya adalah menjadi 
pemasok besar babi (daging babi) untuk pasar-pasar yang kebanyakan masyarakat sekitar adalah 
non muslim. PERTANYAAN: 

Bolehkan seorang muslim menjual babi di tempat yang mayoritas masyarakatnya non muslim 
untuk dikonsumsi oleh mereka ? mohon sekalian ta'birnya, yang penting masih dalam lingkup 
madzhab empat. 

JAWABAN : 

>Toni Imam Tontowi 

Wa'alaikumsalaam. Menurut kesepakatan ulama Syafi'iyyah hukumnya haram. 

- Majmu' Syarah Al-Muhadzdzab XIII / 280 Cet Daar El-Fikr Beirut: 

ja iiiii <uit Uj t, 'j&rj~S\j i :Ji> <**> jj£ !A» — J-^t j-i »y j*j — il L*tj 

L* y- 4 J yj^ 0^33 \*&£. ^uijl dyj <lJLp aUI J yj ^^ 

^ !j£- (►Lj J y J lif» : ^ Zy~A <_^t i.«^Lv»Sllj i 4 yi-\ 

a*J blj» :u^UJl 'j*J\ ^ ji» j> £~> u?-j 

liy» i j* jJl Jjsi ji jl i _jL>r Ai *J jij .AiAj jj£ V A*J) M L* J5” kilUS ”J i*i jlt ^ A>V ij£ jl LlS" Jj>T jJl 
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AiAjJ *j\ £*?4j IjJiit ^jl\ (J^*j.« t j^_Jt jbr ^ b»A*J l»bl AiAj. 


Fokus: 


***JJ Cr f'-’*' <J* ’-J^ 0*' d^J- 


Kanjeng Syaikh Ibnu Mundzir berkata , Ulama telah bersepakat akan keharaman menjual babi, 
membelinya dan juga menggadaikannya. 

> Mazmul 

Terjemahan ringannya Hadits (yang tercantum di ibaroh di atas): Yang membuat, yang menjual, 
yang membeli, yang menyiapkan dan yang menggunakan barang yang harom adalah telah 
berbuat suatu dosa. Jadi menjual daging babi hukumnya dosa. Maka jika dilakukan maka hasil 
yang didapatpun adalah haram, afwan. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/689286084427536 

2943. HUKUM JUAL BELI ANTARA ANAK DAN BAPAK 

PERTANYAAN: 

> Alqoyy Assodiqi 

Assalamu'alaikum, maaf para ustaz, apa hukumnya jual beli seorang bapak ke anak atau anak ke 
bapak, apakah transaksi nya sah ? jazakumullah 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Jual belinya sah bila si anak tersebut sudah mukallaf: 


r/Y OfcJUaJl 2 UUI 

.oUij y- J*ju ay \j&“j O y£J Jlip b jt Ol£” UjIj (J J 9yJ. 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/70841 5929181218/ 

2944. BOLEHKAH MEMOTONG TABUNGAN SISWA DI 
AKHIR TAHUN ? 

PERTANYAAN : 

> Miftahul Ulum 

Assalamualaikum,,,mau nanyak kan di sekolah dianjurkan menabung yang mana pembagian hasil 
tabungan nanti diahir tahun, dan pak guru mengambil 10% dari hasil tabungan. Pertanyaan : 

a. bagaimana hukum memotong uang tabungan seperti di atas? 

b. akad apakah antara pak guru dengan penabung ? syukron 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Pengambilan 10 % tersebut tidak boleh kecuali ada idzin dari penabung atau sangkaan kerelaan 
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dari si penabung atas pengambil tersebut.: 

y /w 

aJ il aJ Jj4 V j a&U: *U-I d^c-lJ aJI A*ioi ^Ul ja apLJtI <^t c.^AJ.1 <J VL* ajs- ja uUJs ja JljjJl Jli Jii 

j-W* jj*gu ji^t jsi «-'U ja. 

il\\ “I c5jU» 

: Ait j t^A'^S' aJp ^JUl aJ jJL : <_jlsrti : AiLDaJl ^UJsj J5” ^ gi |*1 *j jl ^ Jj» aJ^aJ Lc. : J £*»j 

aJL» £ja ^*a aJ DJUU.I Dt Ai)« ^s- >_J p DJJS (3 j%JL*Jl5' aJp Dt» t ^ DJJAj j*p 

Vi 'i/l J AiLw’ A*jJ Ait I Jsi^3~ DU DI ^ «As^t aJ jlsr. 

Bila si penabung memberikan 10% tersebut krna faktor malu maka jga tidak boleh / halal diterima : 

i/U c5jj^I c5jU» 

jyp Ajt aJp >iil aJjA; I <_jl?rti '. AsUDaSI ^1*Jaj ft ts*~‘ U* ^iajU |*-t*J 'i^ i S/l jlj^r J-* aJsjiJ LC. '. ( Ji*» J 

jbr aJL» (Dy*^ aJ ^samj DJUU.I Dt Aib ^^p v _I (3 ^jjiJl a*1p dL I ^ dJUDj 

VIj aJU-s^ aajJ Ait 1 Dl< DI ^ «JLs-t aJ. 

Bila tabungan tersebut di katagori wadi'ah / titipan maka pihak penerima tabungan boleh meminta 
ongkos bila ada perjanjian sebelumnya. Lihat Al mausu'ah alfiqhiyah 93/3 : 

■ A) J*il J J» gi (J-L-I < Js- j* (^Jl olpjvlll i _jip jj» Ul Aju J jJl <3 J-A’S/I Dt <3 Dy V il *iip Ajt Aillillj 

jli LfrJ Jj^jp Jsljiil AjPJjA* <3 IjjiliP-l (*Ut jlP AjlO jJl Jajb- jP VJj £0g.1 jj» t_^>r JLvJ vlj Aj>rU-l fUilSj AjJl 
aLj jDi IjjUpIj Aju J ^1 JajL>- Jp I ^st-t Dt jJLl Ajt J,l AjliLiJlj A-jLJ-I i—~* ij Jl jit AjVj ^jlp Ajui Ajai»- Jjl JLA 

'iiUl (3 DJLii (t u* Ajuigi JaA>- Jp e^>rt As-L Dt £ 0 Dlji^-I J-5>Jj» jjJ» SiU.1 (3 fU>r Jij L»jL» L^ujS^w» . 


> Fakhrur Rozy Abdul Kholiq 

Idem dengan kang Ghufron. Tujuan dari wadi'ah (titipan ) adalah membantu orang lain, tampa 
meminta imbalan, dan hukumnya sunnah bahkan bisa wajib, dengan catatan tidak merusak atau 
mengganggu manfaat miliknya atau jiwannya, kalau dalam peroses penitipan ada yang dirusak 
atau dirugikan dan dikorbankan, maka boleh meminta imbalan atau upah . 

Jika ditanya, bagaimana bisa perkara wajib boleh meminta imbalan? Jawabannya : ulama' 
memperbolehkan meminta upah pada perkara wajib seperti mengajari fatihah atau 
menyelamatkan orang yang akan tenggelam. 

NB.: jika tabungan dimasukkan pada penitipan (wadi'ah ) maka pihak penerima titipan tidak boleh 
memakai uang titipan tersebut. 

Dari penjelasan ini, kami memberi kesimpulan, hukum pemotongan tabungan 10% , jika guru 
merasa dirugikan karena telah menjaga tabungan dari siswa, maka boleh memotong tabungan 
tersebut dengan kesepakatan dengan siswa, kalau siswa dibawah umur maka harus dengan 
walinya. 


2/62 jjpt Ul 
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i JLpI aJ Dj^j u«<S" JliyV «J y A*jii*j <u*ij A*jii/. s y^i ^JUail a! 5 a y^^j. c£l Ul#r 6 jj^~J o«jii/« < S^VjI Djo a! j» 

£l Jj>Jl iUjlj vWUl (ji- t) UT V^rljJl ylp ij»VI ljj_pr 05 Jjij UV v^rljJl 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/705976939425117/ 

2985. HUKUM JUAL-BELI LAPAK DI TROTOAR 

PERTANYAAN: 

> Mas Dlole 

Di daerah saya, di bahu jalan & trotoar dibuat lapak untuk jualan (lapak liar). Bahkan ada yang 
menjual belikan lapak trsebut. Apa hukumnya jual beli lapak itu ? 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Pemanfaatan jalan yang asli adalah untuk lewat. Boleh berdiam diri dan duduk di jalan tersebut 
untuk tujuan beristirahat, bermu'amalah dsb dengan syarat tidak mempersempit / mempersukar 
orang yang berjalan. Hal itu boleh dilakukan baik mendapat izin dari imam maupun tidak. Dia 
boleh membuat naungan di atas tempat duduknya dengan kain atau tikar kasar dsb asal tidak 
membahayakan / merugikan pejalan. Akan tetapi menurut Imam Abu Hanifah, pemanfaatan itu 
harus ada ijin dari pemerintah. Adapun penarikan retribusi, ada perbedaan pendapat. 

Ta'bir pemanfaatan jalan untuk berjualan 

- Kitab Al Muhadzdab 1/426, maktabah syamilah : 

jLjfipUl jl./J.tll (jUsjU f.\ jm .Jlj pJJ ^ \ySL jL) AjcjiI jjl ^lj pjljD*Jl i y j^lUl yi L*J (jLtfJjyll jywJJ ^* 

*ijl J Aj y-f DIS” aJI oyi jLtorUlS”" Aj» jl j-A i y (3^'jl Ajtlj jVSvjl jS- y iiJJ5 jj-lUl jljil 

.iiU5 ^J\ jpOj OrUjI oli t_J_4j 'h J C « jUU' Aj U Uj Jljaj of aJj ^j» pll> ^ aJp Alll 

- Raudhah juz 5 halaman 294 : 

Jp ji*2J U D f U*a yjj aUUaJIj ~*3 -\I Lfj (j»jUJlj i-*_j5^Jl jyij JA-L^bl pjlj-iJl U»fj 

l*A yjj “UjUJ y a jlJl) jjfij U Uj Aj jL>r y jjs- JJJaj of aJj U j»L*yi aJ Oif 1 .IOjLJI 


- Al Fighul Islami wa Adillatuhuu 6/461: 


UI U J .U^lllj pJJ /> ,USJJ jf oIjCji jf LljjUl Lsli'l Uj 

jl U j jjji> U 51 tjj >p-XIU jlI^yi (*opj : Jjlif 

pS'uil y aJ olyi :^il*Jl 

U^- Oic- ^UJl D5I jU»p tjj-A a!*5 jJLp i—Oji (J Dlj ijjyi I Jlpf dIs - " t,jj jp-ISU £io*Jl 

- Nihayatul Muhtaj 5/342 

Ajf ay*\j JLJI A S'j aU5 DI j t U ^ f p-j Dl^f ^Ij- aJ y-jUJl» Jijjj ^»jP jjpf SUjll ^ «Jli Uj ^yil 

^Cji aIi» t aj jii5 Uj oijji & jl^J lLU 5 jl^s" Aj ^ t_jAj DJ-UDI ^Oaj pUl j.IpOZ*jU ^jyULjjUl A?rl^- ^jp JjaU 
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liJlii A »J <js[> iSj^ U J • Jb> 4j*i. 

- Nihayatul Mathlab 7/433 : 

j&JLjJl ^ l j>~ P Ap-f U. 

i3\yJL it Js-\JL»j i—iAiJl t^LuLiJl ,jp- t jp A^JUa^Jl ijULpf JJL^» 0«sJl Jb»j 

j^grf bfj o*x& ij p 


- Tahqiqu Syarhil Kabier 6/223 

<_*IU ^ £p"'j J&ji <j~* -^L of SUjit «jjpUj (*L.UJ 3 «jj AJjbj ^ c 5 j^Jt Jii 

4jf ^jp 4jtA**Jl i_jb jp-l <bbgjJl 4yg) L* ^JLLJl Jl» JLl3 ^lp 4^5*1^- ^ j^Jl <UjLuj 

oJLa l ypj*i\ JLs-t ^jLswsf <31 JpLL«j i— iJLiil Jl»-j 4*i-iJl jjg- ^jp 4>JU<a*Jl <_jL»w’til L^i ij^b»^ JjL~» <i>UJ Jli 

Lgjp As^f jjd bfj <_glw>lit. 


> Ulinuha Asnawi 

Kalau yang ditanyakan, hukum berjualan dipinggir jalan hukumnya boleh, tidak haram. 
Sebagaimana dalam Asnal Mathalib-nya As-Syekh Zakariya Al-Anshori. Kejelasan hukumnya, 
tidak haram qitho’ut thoriq dengan berjualan di pinggir jalan, asalkan tempat yang digunakan untuk 
berjualan tersebut tidak mengurangi aktifitas jalan yang dimaksut seperti pedagang yang berjalan 
di pinggir jalan. Wallohu Alam.. 

Berikut ta’bir yang dimaksut, Asnal Mathalib 11/12 : 

U U-* f jssJl OIS" jii £jlil jjp «JtP-tj *Pr\p- Uj ZpripdS £^lil Jjjjis 4jl 4^SrJJ ^jS>0 ^ 8 

£.La£)U ^ «ii AjpaAj 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/728135033875974/ 

3034. HUKUM JUAL BELI LAPAK / KAWASAN USAHA 

PERTANYAAN: 

> lshaq Udin 

Assalamualaikum WrWb.... SAHKAH Orang yang jual beli kawasan lapak/ tempat usaha. Terima 
kasih. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Hukumnya sah / boleh karena hal tersebut termasuk melepas haq dengan imbalan harta : 


“l/f Al £4iit ^ Jt 4^iL>- : 

>LJl Jjk (1 Dlj <ub- Jai-o J JjUl *JLJrl r L-jt J* <uSl i JU.L ou‘UijJl jP JjjJl Jbtf 2 bl <u-j aJl_jJl ^itJ 

—* 1 ^ 3>t JjLJl ^jIp 4J llj j f ajS/ i 4 J Jjjfdl 


223 : ^t. j^ri ^ 
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aJUJj i—U ajt- ^Jlj-iJl J ^JA-lj (3^ji -is-t ot «V Jl y « js^^j jjmJ (^jjJl Jl» 

JJL-w. 3 jMJ Jl» AjT jjJ.1 (3b>wl t jp AjtiiJl «-jjlj jd (J 3jI$JI (3 <uaj L» (3j*li js*£jl Jl» Jlai <L>jJI jJp (3 

jj^rf Ufj t_jl«*Sll oA* (3 Jb4 (j^Vawst <3Jw>Sll ApUL»j (—ijjUl -A>-j SjuLiJl (3>- jjp i>«ls<ail <_jUws^I 1$-» ijJlsJ 

_ fcl.l—i^ljl-l ^Aj Ijjfc I (fl :c * y&jd\ A?J 

72 : y jiiii f.jJri ^uSli jUi. <3 j*i£»-Sli apIJ 
Jan Jl j~Jb ^Uo^l $ls)l ^UsiV 1 J OlJ.I ^Uo^l Uo^t ^LiL ^Uo^l v yt 

^UM olS^VIJ 2Lij*JlJ S!>UU JbrLJ.1 jpIa£. yl^^\ glJl Jlj-Vl A*U, Jl j~Jb ^U^VI tlJliJl ol^Lil 
(/* _/!J <S*J J' J & j* J ( _ s *->~ilj t-iUailS” (iJLoll £»l _j£. jjOLJl i_»lijSllj -k; Jlj ^jAil Jl J-~Jl! ^U^ap-Vl 

y £J>A\j <_/>l^Jlj ^lill oliJa.il (3 ‘H-~'il oUUl-l) jj^sLsaIS-^1 ^Ljl jUJ-I 


237 : ^ ^Ijl fjJ-l jljj-iJl ^'.p- 

<Jjk* lA^j lAA y oJaiLJ aJ ,JsO~il Jji |J AibJaj Ojlkjl ^-^P JjjfJl J l*^" j^ljAlb t y’Uai? i> ^l jjP «Aji Ji j_j4= 

—ftl.cJLS 

WALLOHU A'LAM 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/754355817920562/ 

2998. TIDAK ADA BATASAN MENGAMBIL UNTUNG 
DALAM BERNIAGA 

PERTANYAAN: 

> Em Fahmee 

Assalamu'alaikum wr wb. Nuwun sewu numpang tanya, sudah umum biasanya ada makelar tanah 
untuk persewaan / pembalian tanah-tanah yang bakal jadi tempat pembangunan bangunan 
proyek, misalnya tower telekomunikasi. Apa hukumnya membeli tanah yang terindikasi bakal 
digunakan sebagai tower telekomunikasi kemudian menjualnya / menyewakannya dengan harga 
berlipat-lipat diluar harga normal pasaran pada umumnya ?? mohon jawabannya. Matur nuwun. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Boleh karena dalam berniaga tidak ada ketentuan batas mengambil untung, hanya saja yang 
utama adalah seorang penjual hendaknya bersifat pemurah dan dermawan dengan menjual 
barang daganganya dengan harga yang murah : 


WYAA oaJ .1 

.|OL> Il)IoJ.| 1^1 J-** J ^Jp aUI ^aJ O* j a*. J#L J Jlil y^jt l ^* «> aJ iSy* 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/73831 9776190833/ 
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3012. MENGAMBIL KEUNTUNGAN MELEBIHI HARGA 
KULAKAN 

PERTANYAAN : 

Assalamualaikum wrwb. Mohon dibantu ya prok prok prookk... Jadi dosa ga ayoo... Begini 
masalahnya". Si A seorang pedagang kreditan,dia menawarkan dagangannya 3 x lipat dari harga 
pokok pembelian, setelah negosiasi dgn si pembeli terjadilah harga kesepakatan. Umpama Jika 
dilihat hasil nego si A mendapatkan keuntungan lebih dari harga pokok .. Yang jadi pertanyaan 
saya "apakah diperbolehkan menurut syari'at agama mendapat keuntungan lebih dari harga pokok 
pembelian ( membeli brang 100 di jual 200 atau lebih ). Mohon referensinya .. Syukron.. [ Gilat 
Salitj 

JAWABAN : 

> Rampak Naung 

Wa alaikum salam. Tidak ada batasan mengambil keuntungan dalam jual beli. Yang terpenting 
pengambilan labah tersebut tidak dengan penipuan dan pemalsuan dan sandiwara. Maka boleh 
menjual barang dengan haraga 200 dari kulakan 100 , asal bebas riba dan ghoror ( penipuan ) 
berikut saya lampirkan keterangan dari syekh Yusuf al Oordlowi: 

dili (jo ji &I ^JjJI 

lo Lo 4>3 j plk> ^3 ijjC ^3 jlljbJ ^3 Jjjjio ob pJ W jjts .j gjjJI jJc ^03 

iSj 3 jiJI i_jL>*zoI 4iudJI i>l 3 !<ii>Jlj ojjjiujoJI iij^jaJI 3^3 -<Uc <UJl PI 32 JI qj jjjjJI 3*^>‘ 
U- 03 I i^fi >3 i^jlall u-ojl *-S_>jL-ijl ^3 -pLu 3 <UJl jJLo- 4JJl 
^jLolLj 3 V_9J| i_AJb -p$ic 4JJi (jjjjJI ^ UclA (170000) LUl 4 jLoli 4jj^oJI JJI 3 C 

bjAl&uol 4a~jj ijo J&l l*cb 4 jI isl (1600000) lAJI 4jLoLjd3 (j 3 jlo isi ilAJI! 

1 jjjjJI ^jj <UJi idC ijC Oiiiujj 0I3J LoS iiSjbijJI pLo}U gobsJI qo A3jujI ju o juJJ= S!3 
3129 Oj^>" bjJ03 Lp. <JLo p 9 iSjlaJI <&jj ^b njdduoiJI i_jb£ p 9 49 Lj ". 

jjjjJI qj 4jI JA: 

"^1 ju|3 ip3ikuo 3I pJlk> ^!| P3JI Jloj 4 j] juj Lj :JLa 9 i<Up jJj Ojqo 9 julci JjopJI p3J jjjjJI v -993 W 
bJLo §j ijuj Lj IJLo 9 ?bxi LjJLo Lup piLu iSjjAl ujULpJ pofi> qo q|3 c lo^JLloo P3JI JbALd ^!j jOljl 
sLo 9 iiaj LjJLo <jd q |9 <ClJjdI oJj J32J jjjjJI (jj 4 Jl SjC ju2j i^Uul 4 jJj 3 iviJjJb JW3313 ujuji u-cfiA 
AIj03j ^3 ‘^bc3 i_up jjjjJI juj g-oaj iSjl3 ifl 4 iJl :uC ^3 [ ybs. j q 1^3 ipLuifc Jls 1 JA3J 4 jJj 9 sjui qj.xII 
<ulc ^aujA 4 juo cjui qC gj juj b IJ3BJ3 4 ipiJ juj*z 33 j Ja >9 i^UJl idC Jll) ioLu S**jj3 qjjj 
<b jA 0^93 Lo 4JJI39 :JA icUJl :JA ?J^3 jo oj! b :oJ 9 iljl Lo ojji Lo 4JJI39 :JA 115^30 

^!j iLofijji ^3 Ijbji ^ pJ 3 1 4iC cUJl jwbj jJJjJi Jjia9 i4^aaj9 !«Uji ^Uc (j^l jjjjJI ^ 3 ° b -^9 

j*^qj ljl ^3 £«i93^Jb ibj^ojJb 00^3 ‘^jj^oJb Ijli i5ii>j3 4 jI&JI L^Juo 

juj 9 ivJJjuj 4jSJ3 ijJJjJI J32J9 iobj 4c:>31ujj9 JLoJb «Ujb J>jJI qI c ulc iSiJI «Uji qIS L0JJ3 :JA 

«UJl jJ^o- ijujJI go 633C jA q3Sj 0 I ^!j Qxij ^3 i^l>> ^bb> ^3 iJo 9 OjLoj JJ3 L03 ,4gj*All «ulc 

^JO ^utc Lo Ouju 0>9 :JjjjJI ^ «UJl !>£■ JA ,-pQ.jC «UJl \S^j- 0L0U1C3 JJQC3 j&J 8° 3I ‘ _ fj^3 ‘Uc 
qo jcU (jdc jcil ^1 b :JLiA jjjjJI v>i 4 Jl C pl_>> jyjiA :JA ilAJI JUJL03 vJlll jvili ^^>39 

Cul^ 0 j dbjl^l : 4 JJ| iiC «U Jlc 9 ioigJ &ujj PHI30I iSjl Lo ^13 '.?&> Jla 9 iv-Ail 4 jLo :Jla 9 4 juojl 9 ?qjIJI 

ju l3jjaIujA «Ujo cjui pJ3>C q |9 iliS) Q3iiiLxi p^ljl Lo :JA ?uill JUJL03 <_AJf jyiJl. 

qI£ :JLo 9 pA pj iv_ill 4 jLqLjj 3 vjdl LAJb «UJl ^OC l^clA ,JJ| 4 jLo 3 ojajLuuj «blaJI iSjjLil jjjjJI o ^3 -Jl9 
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ol :cUJl ijal Jlii9 ,JJ 1 4jlx3ajjl jjjjJI jJc d q& 3 ijisp. «UJl iiC obld i^jI&ILi Ii9l3j]9 ijp> jjjjJI jJc «U 
l3ak>9l9 :Jls .^! :«UJl :uC JLa9 o! ^ l&3xxjils2^ plLi qJ 9 :Jls ^ :«UJl :uC Jls plLi 

pJia9 ii_SLcu3 --■ I 4ajjl L@Juo iD^li ALp LgJjo £|j 9 :Jl9 iL&lii qx 3 dU :<UJ| ^oC JLa9 i4alo9 jJ 

J£ :Jls ?4jlaJI 0033 ^ :^J3l2X) d JLo 9 ^3 jJJjJI oJ _^duuoJl3 pLoaC qj 3>iC 0:^3 4J3I&0 jJb 
Jls iOdl 4 JLqj Lo^juj COcU iS ijJJjJI [jJ jduoJI Jls 1OL0J3 p^J 4aj_J ijls ^ :Jls ivJdl 4jlo p^uj 
?jJLi :<ii3Lsio Jli 9 ,JJl 4 jIx3j Lo^juj od>l iS :4szx3j ^jjI JI93 ,(JJ| 4 jLqj La^j od>l iS ^IojC 3>aC 
^jLoJjujj 4j31szx3 qx3 <Uhuoj jia> \ji 4JJ| ixC £63 :Jls .vJlll 4jlo3 qjjujx3>j 4jdJ :Jl9 ii_SLoj3 ~q..i :Jla9 

«Jll...". 

3fi>3 cUJl :uaJ 4 jlaJI qd 4cL Lo £li njuL>*^ 3^3 ijjjjJI qj 4 JJ| :uC q!I 3 ^393x3 Oj:oJI 3 

4 xC 4 JJI jdc &3 JJi p ij ‘ 09 -^ 3 -*° slpJ 4 jL>*JI qxs jjj^S hJV'^ S uZ:5 3^3 1^31^0)3 ujubwsi 
P^dx 3 >| jdc dUi Ji 9 ip^jlli^ «libsuJI ijo IJLajl3 4 a 9 l 3 JI jl^Lil go ip^Juo dJi jSjj J3 

jl3>JI jJc. 

^jjJI jl 3 > jJc iSioljJI j+^s]\<) 1 S 3 JI j*r>aJI qo labj^i juJI gjld^l J jJc lift «IjuI qI i_jJ 3 
q |3 !^JI ld^3 jJj ^jjJI 1 ^x 9 jy >j «ittiLo <JS J (juaJ ^1 ! 49 l&uJ 3I JLoJI ^Ij v_ 92 *xd (jJ| olp^ll tyzs .j ijv 9 
AiiibJI <s 3 ijJJjJI Ck 1 3*^ u! O 1 ^u .^3 <i>3 j & u° ls>b_^i juJI gjI93JI 

^Loj <JS (jv 9 4 o^!l jb?J JSJ pjb P lc LgJx3 d>3J qI q^x3j ^3 .IJ ^3x30 Jl3>l 3I oi^-I 
uujLII jjfi>lx 3 >J 4 jj 3 j*JI gJLaJI ys 3 Q3_>>ljij Qjill lojjuj ^3 .gUI J^3 J^l JS ^3 

http://www.qaradawi.net/fatawaahkam/30/6370-201 2-12-16-1 7-57-21.html 

> Gamar Leyl Elghazaly 

BERIKUT KUTIPAN HASIL KEPUTUSAN BAHTSUL MASA’IL NU RANTING BLUMBUNGAN 
PAMEKASAN DI WWW.NUBLUMBUNGAN.WORDPRESS.COM 

MENJUAL LEBIH TINGGI DARI HARGA KULAKAN 

PERTANYAAN: 

Sebagaimana telah maklum, pedagang menjual dengan harga melebihi harga kulakan. Bahkan harga tersebut 
jauh diatas harga kulakan ketika dipiutangkan atau dijadikan kredit. Bagaimana hukumnya? 

JAWABAN : 

Praktik ini merupakan tujuan dari perdagangan yang mendapat legalitas (boleh) dalam fiqh Islam. Akan tetapi 
ada batasan tersendiri dalam fiqh dalam pengambilan keuntungan. Keuntungan tersebut haruslah tidak 
terdapat unsur mendholimi orang lain, yaitu konsumen. Dalam hal ini para ‘ulama berbeda pendapat. Ada 
yang berpendapat, keuntungan yang tidak baik adalah sepertiga dari harga kulakan. Ada yang berpendapat 
tidak boleh melebihi sepertujuh dari harga kulakan. Dan ada juga yang berpendapat, keuntungan tersebut di 
dasarkan pada kondisi adat yang berlaku.Adapun dalam hal pengambilan keuntungan dengan praktik 
perkreditan, juga di perkenankan dengan catatan tidak mengandung unsur bai’atin fi bai’atain. Yaitu prkatik 
jual beli dengan dua macam harga; kredit dan kontan sekaligus. 

REFERENSI: 

Al-Futuhat Al-llahiyat : 1/2282, Ihkamul Ahkam Syarh ‘Umdatul Ahkam : 111/1783, Yas’alunaka Fid Din Wal 
Hayat: V/2854, Ihya’ ‘Ulumiddin : 11/815, Hasyiyatul Jamal ‘Alal Manhaj : 111/836, Yas’alunaka Fid Din Wal 
Hayat: V/147-1487, Hasyiyah As-Syarqowiy ‘Ala At-Tahrir: 11/37. 

eljjiJU guJL bjLsoJI jv9 p£J <UJl jusj .LJI &JI 4ljl JJ 3 : 1/227 : 4j^!l ob> 3 iill lx£ CjLcj 

_fi>j .J^l _*iib J^l JLoJI OiLj 3fl> iSiJI L_>JI 
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pl (pa»Aj J lo iSl) obsa JaS : 4 aJI £__>-i jvS LS32JI JIS3 : <L&j lo 3/178 : p&>^ll 6iaC £jij p& 0 !l p&J \s£s 
gjloJI tsdc culiDu^b pjs <_sJj lij y^uiJI JaS gaJI£ ‘Ulc plj-uj.:JI pij pj pjs .<ulc pl_>uoJI pl£ 3J p] (_bso Loj| csvai JS&JI. 
<ll J20 )ls iS__>aiaJI pla^h \S& yZ^jaJh Jiiu (J gaaJI p^ .y^J&ll Jj 9 gjLJI bn gajul ijuJI eteSba pl iS__>aiBJJ J>a ^3 

_s[ .yadusiJI JjS S^jjoJI gjj 

9 gjjJI liS $$$> lo 9 .yiolill gjjJI p_p>a paill pl Onoia : JI3-J : la 5/285 : 6LpJl3 padi jvS dbjJLo 

03JJ3 IgJc ljcsj la IgjLil ks 3 ij3 Jj i<b»La OjbsjJI J dJi ijuna3 .IjJI p_p>3 gaJI 4 DI J2J3 pJl&j 4 DI Jls ! L-1I32JI 
^ll i8 padi pb L03 gjjJI 3S OjbsoJI pa ^3^iiaJl3 .OjbsjJI jvS Jj_j_JI jLicJ «baja i J32J iSdl 1S34JJI liyicJI ebi .LgjLlij 
isJI pC ia_ja tSdl 3S3 yioldl gjjJI pC pjdl 0^3 -&jJI 3^3 Lg-Jl_ j 3 oa i3aaiiaJI <b»lj paaija dJ^ pb &jl>jill 
^3 «U 9 pj£^ iSdl 3! ,jicilaJI _>oC £y_jJI p) : p^Aoj JliiS .isJI liS jaisia jvS I^aJjc^I ^3 .yalill 4 alc poj <_ 93 JlaJI a 93 __> 2 aJI 
3S JL>aJI dJi jvS J3aiaJI isJI oj : p^Aoj Jli)3 -ua^uJI jvS pl£ la 3S : Jls p^Ap-13 .CaJjJI ^ pl£ la 3S fJlo 

_sj .posLcuaJI s^UaJI paoJaaJI (blc il_>oJI3 .OilaJI <b Cjj> la 

<US p3ilaS 4 jylfiaJI Jad lob .iblflJI jvS <b palfioa^! laj <U>Ld p2ju ^1 pl jvsaiaS : 2/81 : padi elp^ll jvS jJIjaJI Jl33 
tluCj O^aJ laj iLiszcJI ^jJI ijJc 6ib_j iS__>LiaJI Jij .LjujiaJI <U 9 ijvcljj ^^3 .la Qiaj ^!j dili ^3 gaJI 
_sj .LoILd OiLjJI iil pi uaaJj qSj pJ lo$a3 . v jLj>)!I dJi 9 .<ll3j3 ^a giiiaj ijvamS ‘UJ JbJI <U>b» OiaJ 3! 

liS .^puo q..i^ JlS3 OjjCj «_Sia_jjJI 0I3J .<tea ^ q asiy ^3 : cL^sj la 3/83 : g^LgJaJI l jJr: JacsJI jv 33 
3J Jia pJ3 claJl3 (OLud jvS QjftjL o\$) .^3^1 J^JJ eU 9 <ba^JI pSC.$ .sLil 3! OLi la$jl oi 33 .tlaJ QOfijL 3! I^oj i_sJu. 
: LjLfiJI jvi3 .^Jj CiLi Ib^jL i >3 JJi ijJb il j 3J <U**j jJj ojill3 l^iij <_aJL Jls 3J la i_9^1>j liS3 .^lajj _sj 
pjjj _sj JaluJs _sj .«uJc ljj_>bJI J3J2JI JbuS .^bsu)! Jkua ^Jj oi 33 «1I3S j jJI <U9 ajj ^3 o^lbuJI «txy iSiJI 

<ujb yi ^_sj tjJc.. 

^oj ijvic ij jj JoudiiaJI ^aill lij lol_p> JaaaajJlj gaJI jjjszj Js ! JI_3juJI ! 148 - 5/147 ! blpaJI3 qjaJI dj3JLa JVS3 
jl3^> ijJc el$iiill y^j ^3 -o^ 20 jJj J>3« ool> I0J3 J>aa ^ai ^3^. laj gaJI ! 1-1I32JI 9 I jj 9 Osa lij 4 &LJI 
qI^ lij «L»! cla)ll Jsl _^i la^ IcjJj <tJc y^>3^uaJl3 J>3a qbju guJI JaS qd iaj^jflj'JLi gaJI ^3 .QjC3jJI 

J3>j 1JUJI3 Icjji OjjbsJI gaJI £,^1 oa 1JVS3 4 >jI_><xII JaS oo c la^! ‘Ui Csvaa^3 gaJI liS le3isza gJI ijvS J>^!l 
oK lij ijJbJI Igiaj ijvJc aji_j J^>3a oiu ‘teiaJI ga Icjji J3>J <til Jaj li^/3 ,J>^II 4 Lliia ijvS o°^l eS'S wljjJI Jol__>aijl lgj 9 
J>1 jJj J<>3o 0^3 Jb» o 0 ^ iJ lc__>jij y^ 3 a 3 JaJI : ^Is cLiS^II Js^! lS_p>I lS3jS ^3 .la3Jaa J>^!l 

Ooa Li jS 4jIo2jjL <b_ jLi 1 ol ^■ / * >| ^uls J~^o» pni 1 Li _^9 qi.. 10*^ 3 pajlou ilauuJI Jl3^? iS_^aij ^Lia oLai^il o^ Iil 9 13 )00 
po &3J 3S3 <bol__>aJI JaS pa .<US Csvai^3 gaJI liS p3^J.3 .cl_>iJI ciob pa ^bia p^il 4zjj\ ‘teSiJ J>3a 
ksS «ul ^!J <jsib» ^!la plj J 0)3 J>^!l p^! J2>^!l 4 Lliia jvS jP.JI jvS OibjJI Ll__>ail J330 juJI lc__>ij OjjbJI gajJI 

_sj .JJoLJb yaLjJI Jl3o‘^ ^1 pl^ ^!j3 <Licils OibjJI p3^J ^ pl -bjijJ 4 ibiJI ei^ai po I jlpcJ <b>jl__><iJI i_ib 

(&>/) ( c ls2JJJ3 oljail la paa) iS__>aiaJI (ppo pL) ! 4 >jl_yaJI i_ib ! 2/27 ! _jj_>asoJI ijdc eLiaib» ijvS ^Is^jiJI JlS3 

_Sj .paiJI yaj.> jjC pa ^JjJI p3$J pl jy>4 [3 4 sl_£)b (6_jjl>) <bol_>cJI iSl (jvS3 ^bia Oy.'.iC JU pSji) ga iSl 

pj pocijJI ijaJ JaS pj pB3 .gaJI <UJl J^l3 : pJlaa oiop p^asi 4 sl_^X J^la> iSl ybJI jl3>Jb il^aJI (bjabi <>\$) yial^JI 
_sj -b>Jj Oiij ^3 luC Oajl la ! J La 9 9 JUle 6_oJ^ ljjluj la ! i_S3C 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/699997296689748/ 

www.fb.com/notes/747442481945229 

3210. HUKUM MENGAMBIL UNTUNG DUA KALI LIPAT 
DARI MODAL 

PERTANYAAN: 

> Episode Cahaya 

Apa hukumnya berdagang yang mengambil untung dua kali lipat dari modal ? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Berdagang dengan mengambil untung melebihi harga modal hukumnya boleh.: 
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M " pLu 3 «ulc 4 DI ^3^1 <ba jj^L 3 <ba Jfil 3 JLoJI u-jIjJ L$2jj ^ jL> 4 aJjuu iSjlil 

1/YAA lj^joJI . piLi i_9j£ I 32 JJS vjLjlsJI 


> Gamar Leyl Elghazaly 

MENJUAL LEBIH TINGGI DARI HARGA KULAKAN 

Praktik ini merupakan tujuan dari perdagangan yang mendapat legalitas (boleh) dalam fiqh Islam. 
Akan tetapi ada batasan tersendiri dalam fiqh dalam pengambilan keuntungan. Keuntungan 
tersebut haruslah tidak terdapat unsur mendholimi orang lain, yaitu konsumen. Dalam hal ini para 
‘ulama berbeda pendapat. Ada yang berpendapat, keuntungan yang tidak baik adalah sepertiga 
dari harga kulakan. Ada yang berpendapat tidak boleh melebihi sepertujuh dari harga kulakan. 
Dan ada juga yang berpendapat, keuntungan tersebut didasarkan pada kondisi adat yang berlaku. 
Adapun dalam hal pengambilan keuntungan dengan praktik perkreditan, juga diperkenankan 
dengan catatan tidak mengandung unsur bai’atin fi bai’atain. Yaitu praktik jual beli dengan dua 
macam harga; kredit dan kontan sekaligus. 

REFERENSI: 

1. Al-Futuhat Al-llahiyat: 1/228 

2. Ihkamul Ahkam Syarh ‘Umdatul Ahkam : 111/178 

3. Yas’alunaka Fid Din Wal Hayat: V/285 

4. Ihya’ ‘Ulumiddin : 11/81 

5. Hasyiyatul Jamal ‘Alal Manhaj: 111/83 

6 . Yas’alunaka Fid Din Wal Hayat: V/147-148 

7. Hasyiyah As-Syarqowiy ‘Ala At-Tahrir: 11/37 

1/227 : <40^1 ob» 3 jiaJI ^3 LoS 

Oilij 3fi> iShJI LjJI p>=»3 sl_>iJl3 gjjJLi Ojbdl ^Lj^il p£J C LDI JbJ3 juaj . LjJI p__>>3 &yJI 4 DI Jj>I3 

_ 3 >! .J^fl JLoJI 

<iuoj Lo 3/178 : p&>^!l p&0!l p&>| ^3 

3 J J>j Laij gjjJI (po*Aj pJ Lo isi) oliao Jj 9 : 41udJI j<9 i 53 aJI JL 93 

iSjlijjoJU Jb>j ^3 .gjUI jdc gjlo^uO ,jl9 lJJj M u-cuiJI Ji9 ‘Ulc oI>uj>JI pJ jji .^uJc ^IjjujjiJI 

4J Jsj ^ LSjlijuoJI qLwd jv 9 u-^uaJLi Ji .4 pJ SjjjoJI q^! .(j-cuiJI Jj 9 gjLJI I^j giul ijuJI 4a9Lo ijlujj qI 

_ 2 >j .u-caflJI JLs SujoJI £ti j 

Lo 5/285 : bLpJl3 qj^JI ^ dL^Ljj ^33 
4jI JJS.I3 vjJlszJ 4 tJl J 15 : Ljl3^JI ? ^p^LaJI 5 j_>II Ihi2> ^3^> LoS .^/j^laJI gjjJI p_p> j qj^JI Ciaouud : Jljjuj 
040JI cb >3 .LgjLiiJ 0343 L$jJc Cdj Lo LgjLu jv 9 ij3 Jj i4>Ljjo 6 jL>iJI 0 I dUi ^0203 .Lj_>JI p_p»3 &uJI 
fcU ^9 pk L03 gjjJI 32* bjL>lJI qo :>3^aaoJl3 .bjLsaJI ^ JjjjJI jliicl 4 auaj J3BJ iShJI 1S34II 
iSill 3S3 ^/dolaJI ^JjJI vjC jj^JI 0^3 .^JjJI 3S3 L^jl^ qo ^zoiiflJI 4 >Lj jjOu-cuj JJi qJ 9 bjbsjJI 
jjC gJjJI ol i JLa 9 .^xll ISd> jj^sj <j 6 l3ili>l ^3 .^Ul 4 olc L33JL0JI v_93__>sioJI i>JI qC i/jj 
JlS3 -ujjiuJI ^3^> qIS Lo 3fi> : Jls p0^6aj3 .CjJjJI qI£ Lo 32» pib ^3 «U 3 ojC^! iSill 3! ^ic^lill 

_3>J -ijjiuOjjoJI c^lisiJI qjjqLjjoJI bilc il_>oJl 3 .bilsJI <b Cjj> Lo 32 » JL>joJI JJi jv9 J 3 ajjoJI ii>JI q] : p^zbaj 

2/81 : qj^JI p3lc cLp^l jv 9 jJI_>aJI JL93 : 
JJi j^joj ^3 gjjJI q^! ^US Q3ilo9 ^juiaoJI J*^l Lob .bilaJI 4 j ojlaL^! Loj qcjj qI j^A *9 
b^jiJ 3I biuiJ Loj ibaall gjjJI jJc b^Lj ^jlijuoJI Jbj q |9 .LJujilJI <49 J^cljj qSJ3 .Lo [ jisu ^!j 
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_3>j . blb 6xbjJI pJ ujojjJj q£j pJ Iolqj03 . 0 Lj>)!I qo dJx9 \ja gjujoj q! ‘U! JbJI jA 
ctpuzs JA3 «-S^jill &I3J .«Lsjj jA o jjsju 0C3 : <K^xi Lo 3/83 : ^IgjjoJI ts'lc JjosJI «bib» ^3. 
jjiJli 4J39) b J^pJJ «U3 «ts^oJI f^C3 .clil 3I oLi b$jl 0Xi3 .«HudJ ojaJLi 3I lxii i_ilL lxfi> dLisj£ 
A>9 dJx jdc xl j 3J 4lud vjJ| 0AII3 lx&j v-All Jls 3J Lo i_ 9 }L>j Ixi3>3 .^bjj _3>j .3J Jio ^3 SI&JI3 (4lud jA 
Jixio gJ| &Xi3 ^39 q^! «U 9 XX jJ q|3 o^HojJI «t>Xj iSxJI q| : i-jb&ll .^J| Oli Lo$jL 

«utc ^ £ _3>j jdc pjuu _3>j JjobyJb — S)| .«uJc i_jjjjoJI J3JfiJI JJa3 .«ubj)! 

148-5/147 : 6 lpJl 3 qj^JI ^ «il^Loj ^3 : 

i_jl 3 >JI ? Ij39 02jj N ^IsJLuJI qoj jJc Xjjj bbujiLoJI oojJI N bl_p» biuJuJb guli jitej Js> : JI^juJI : 

3*zil3JI ^03 . ^jj^3jJI j\$> cL^aill J ^33 .jjao J>l jJj J^Jjo ijdjj L0I3 J>ao j q3S«j Lo| guli 

jA Jb^ll 0^ ^1 sLA)ll Jibl Lo£ Lcjji «ukx u^guoioJI3 J^Jjo qqjj guli Jjj 9 qo -buoiuJb guli qI 
J0JI3 l Cjjjj OjjbsJI guli g^l qo £ < 3j ^3 «bJjjoJI Jjj 9 «lo^l «13 guli lAS> Lo3Jao guJI 
Xul j J>_A° u°^ c taLJI gu LcjIj j3 >j «ul pkj IAlq_i3 .JxO!I 4 hliio jA qojlJI jA 6xbjJI Jol_jLil L$j 9 j3>J 
gjjJI q! Lcjji «bic (^3^^I : I3JI3 cLi 9 ^!l S$j 3 j 33 .Lo3iao J>^ll (jl^ N jJbJI LgJuoj jJc 

Lij 3 1 jjjujj0l>3 qjIjLoj iLouJI Jl3^ ^lio ^LujJ^ll qI£ Iil 9 .p3isio JbJ jJ| J>_9 jo vjOJJ3 JL> qjqju 
q3^j 3 .sljjijJI gjjb qo ^bio 4 sijjl «ls 3 ij JL>3 jo qqjj Ljj 3 ^jLoajjL qI 3*^dj «uj 9 J>ao ^oli 

JoljjLil j3 >j juJI Icjji OjjbJI gjjJI £,^1 o° 6.3j 3^3 4 >jIjjoJI Jjj 3 «U^l .«13 Lxp^o gijJI lifi) 
«l$jji qo I«b>jljjoJI i_jLi j 3 «lil ^!| «liuib» ^!Lo pJ q| 3 J>^ll J^^ll ^tblilo j 3 j^uJI j 3 6xLjJI 
_ 3 )j . JJoLlILj uddlill Jl^o^ ^3 «lii>l 3 6xLjJI q3^j jl Jojjiu 4 jLpJI 

2/27 : jj_pjJI jdc «taib» j3 i53l9jjiJI JL 93 
^bio OjjiiC JU pSjX) gjj go iSl «dioj («teuy3 oljlijl Lo o 0 ^ 1 ) «-SI (jji j qL) : «b>jl_>oJI v_jb 

OjjL> «1I39) (jijoLgJI_ 3 >j -onill ujj!> jiC qo ctJjJI q3^j 0 I j3>J3 (bjib») «b>jl_>oJI isi (^3) 

i_ 93 C qj qjOl>jJI XjaJ Jj 3 pii ^03 .guJI «UJl ! jJL&j «1I39 p3josd J^b» isi J>JI jl3x?Jb xIjjoJI : 

_B>| .b>j_; oxxj ^3 Luc Ojoji^ b : JLa 9 ? dJLo 6_>i^ mjjuj b 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/720638417958969 
www.fb.com/notes/784042391 618571 

3001. BELI SAPI SECARA HUTANG DAN MENJUAL LAGI 
KE PENJUALNYA DENGAN LEBIH MURAH 

PERTANYAAN: 

Asalamualaikum. Mohon pencerahannya. Pertanyaan ini sudah 3 kali diajukan Namun tidak ada 
tanggapan dari para admim. Karena kasus di atas sangat penting maka kami ajukan lagi. Contoh 
si A pinjam sapi ke si B seharga 10 juta, karena Si A sangat Butuh Uang maka Si A menjualnya 
sapi pinjaman tersebut pada Si B (orang yang ngasih pinjaman, Kami katakan pinjam sapi. Karena 
orang yang punya sapi dann yang pinjam adalah sepakat diganti dengan uang. Makanya katakan 
pinjam sapi.) dengan harga 9 juta, yang demikian itu akad terjadi sebelum berpisah kedua- 
duannya. tempat yang sama. Pertanya annya sahkah a'kad diatas ? Jika tidak sah Bagaimana 
solusinya agar bisa Halal. [ Ahmad Beri ]. 

JAWABAN : 

> Rampak Naung 

Sebernarnya kasus ini sudah sering dipakai di Bank Syari'ah / BMT , ini bukan hutang sapi, tapi 
jual beli dengan tempo, Bai'u bitsamananil ajil, A. membeli sapi pada B dengan cara dihutang 
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seharga 10 juta, lalu B menjual kembali pada A, dengan kontan 9 juta, ini aman dari riba, asal 
tidak disyaratkan dalam akad. 


{j* i— t J-s«3 « UjJt «-^U « <-->^^ 

y* . j£\ jt j* JiL jt J jAdlj. (*lij ^ ^ i -*',y (*-*'j^l ot jj£ (%_j) 

OJUS 015" 01 : Jli «O--?- c OJUU <_jb^s^lj ^«iUiJl a!U> c ^Jl jUp (J Usjj-Su» oJLii ^ L» V is\s- oJLiJb aJ o 

i»j-iJl sJjfu» Jjtf M JL^UU «UJl Ol 0l~ij t aJ «.sle- . 

jt 0-*i!l y* Jib <u« UIjiil ^iJl ^ LfAj-j ot (j-b jiiil IfrOi i j Jsrt J,1 ^LJl o* ^lj o* : auI Ajf^j j^wiLiJl Jli 
• 0^' 0r* J 5 ^ ^ ‘ 5j V* il j****^^ jt jt jiTt . 

Imam As syafi'i rohimahullahu berkata : barang siapa menjual barang dengan tempo dansi 
pembeli menerimanya, maka boleh menjualnya kembali pada si penjual dengan harga lebih merah 
atau hutang atau uang kontan, karena yang kedua bukan dari bagian yang pertama. 

> Umam Zein 

Kalau sail membenarkan jawaban Kg Rampak Naung, berarti kasusnya A menghutang sapi pada 
B, bukan meminjam. Meskipun 'hutang' dalam bahasa Indonesia sering diperhalus dengan 
'pinjam', namun dalam kredo syariah pertanyaannya harus tegas tidak ambigu, bahwa yang 
dikehendaki adalah hutang dengan ungkapan pinjam. Kerancuan kalimat di atas tadi yang sempat 
membingungkan banyak musyawirin pada postingan ini. 

> Dewan Masjid Assalaam 

Kalau menghutang sapi nanti kembali hutangnya juga sapi, ya harus tegas membeli sapi secara 
hutang. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/696376553718489/ 
www.fb.com/notes/746581 575364653 

3045. HUKUM MEMBELI BARANG SITAAN BANK 

PERTANYAAN : 

> Huda Nurul Wahidah 

Bagaimana hukum membeli barang hasil sitaan bank ? halal kah ? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Apabila penyitaan pihak bank tersebut dengan jalur yang benar maka boleh membelinya, 
penyitaan bisa dibenarkan bila : 

1 . barang yang disita harus sejenis dengan haqnya bank. 

2 . boleh menyita barang yang selain jenis seharga haqnya bank bila tidak ditemukan barang 
sejenis, bila barang lain jenis tersebut harganya lebih mahal dari haqnya bank maka barang 
tersebut harus dijual dan pihak bank hanya boleh mengambil seukuran haqnya saja selebihnya 
harus dikembalikan pada yang punya barang tersebut 

1- J g3$j 0 I jikJI 4 JLjjo :( 4 JLjjo) 287 - 286 ^) - jvjOojuCcJI iSjJcLi OjjlJJ QjOuijjjuajoJI <bsu 
Oj*^C 0 K 3I 4 aajuaj 4 j*a33 3I i_ 999 3I bjl>j 3>ij 3! JJjoj LuC qJ 9 <oj 0 3I o^ ^ 
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pli P ub bbc 3J3 L»^ <- 9 >j p o! ^ ^Libuo tai>l j3*rJI oi& &3 <d 9 l&iJ jJc ji93 <hi3 oJ puC. 

pjl i>L jjallj 4 iilajioJI OjbOII 3 >j s?^3 ‘‘tokj ^ L>^ao iSjlil p'b 4 jilc Diic giS> po ij 

| po ■ Ql~^ qJ 9 f^ lafljjoJ I - s 11'» c Lqj9 cbl qsluj Lo jJc j-' fo1 3 f dooinl | 4qj3 4 obllj 4 iilgjjcJ I3 t LqJlo c taiboJ I 

Jbu ^3 i 4 j 4 jJUo ^lib l^iio pjioJI pb pj 9 i bui OjuC iic Jj>Iujl pj3 jwbliiJI jJj g 9 jJI m>3 iiiujdio j3^ioJI 
jilibJU 4 jjj ^3 IjSjjo 3I iaJj'no Ijio 3I u-oliuJI kjpj i>3J P Lo iiJJj pj 4jouPj3 o i j 4ojJj Jj iSbbj i>l < 0 . 
UjajjsJI iii 9 pj 4 ol 3J3 <&> UJ jj^ juC li^3 Jjiib <=lJlo po 4 i> ujjo. i>l jb 4 bj «ll pb p| li$3 
4 ib> ji 9 X i>L pJ pji <blc Lbo 3I yuaJaj <bic Ij3>>o pjioJI pb 3J3 ipbol p| iflill i>l piaju pSb i0j3j*bJJ 
3J3 iOiii j>j pJ ^3 <bJo <bl Isi^ojo pjjiJI pb u! JLoJI iil J>j 03 iioLbJ ^3 L$oJc pj «LjjLojoJL 

'l iSiJI dLo po i>L pJ <bl 1S3JJ3 i^blc 1J1J1JI3 Dico. jL> lib yio go iil <bl jilkJI jJc. <bo i3>loJI jbiil 

J*^D3jijJ pjioJJ jli> LJ2J3 i_jL jjuj^ _>>aJ X t «bLi^3J ‘bdfljj «li 9 ljik> i>^!l bj3^ li|3 !<bo iuO!l 

pj pj (icOlI _)L> q| 3 j3i2o pjulc ^33 jibo 3 >jJ isbo juC jjuoSJI gboj pSb iJjLdJIS jLoub ^3 

<b3iIjQj 3J3 4 cb Asug «bo g 9 jl 3I <bai> juC 3I uudttjj «^Jx> 4 jsug 3 <&> U Jdjj> qo i>3^loJI qIS 
yjdLCi i 5 _pjil 3 .Lolq-j 9 ^303 AsLiuo X 1 ^>l 5 | “^ol 3I p^L>JI 4 alc qL i>uajj q| p^bJI piL 0 j$>>a 3 ‘buiiJ 
,339 ibL ^3 i«Ioj 9 jyyuCi 9 L oi>l i __>>joj ii^ll jJc p3xwdo iOjuC 3I ydabsJI po i3iLoJI picl 3^3 ^03 
p^ol pj 4 ii> ji 9 gjj jJc jj^Jsu 3 liuljJI pjoubu ^3 jL> p£cj pl pj 9 jJc jLtxj 3 ^I p^uol pj 

3! Di>> 3BJ3 j^boJI iojjiJli pjpC JLo i>l d jl> pJpiJI JLo i>l «blcj pJ 3J3 i^LoJ iil jJI ipj3 iI*Aj! 
6 iil 9 ij ipJjiJI pj_>c p^lcj <b)jJj ^3 £ Lu b i>L i>^!b ‘bjjpC pXij pil i^bibLoo 3! «bibLiol 
lo£ ip>I pji jJc 03 jqIs2j pJ3 «bo ciSjj ji 9 pjiu ^3^ ^ol 9 j ^3 iLoJJo «bo i>L pJjill pl jbjji pj X <b 9 
yjh\\ i>3J pj pj3 n^ol^ll J*^c>j 9 ju^I 3I 4 jIc d Lo Jio i^bJI jJc pb lij 0i>> po J3 >j 

2 4jLjJI3 «isbjJI po Lo>lo _fi)l jiib i>> dLo u-ciiij pji <6^3- 

154_*^3 /17 j>) - 6jujqC 3 - bbijL> ( 
jJj g 9 jJI m>3 ^3 4 H 9 iJBj pj) jupliJI jJj g 9 j P3L1 (Isjiil ^B) . iic (lilc) (jSbudl pJ3 

y (<bjy ^3 jblo jJc 3! y sjbj iil J>j ^3 «bJOo cli^l po gboo jic jJc OjS 3I) 1 LgiC I jjib (u^B 
(jjjio po Jj3 &S 3 '6 j 3 j 2 oJJ 1 (v_jaiojl jJc oStHd pj JiL IS^3) <k jik gj (^lo po <&> ^ u> iilj 

pjcsj Jbi) y CsT (bUS ^9 <bli y 3 jbi°3 gjiojo jio 3I) 1 ^bJoj po pioii ^ y^ ‘ ^loJI 

J*A! jli> «_Jiaj3 ujIj jbb ^ ii^!l jlS Iij3) ploj gjjLbJ3 4E2 jo 3 ^jjo ^U 9 Jll CJ3^I3 (u^pB aJJ gS^JI 

y ]9 Lo po*bu ^3 (^1 X JLoJJ 

ks 3 3 (^sau upfc jJj J& 3 j M>J UB3) iXbdl (clnjjj OjuC po3 ‘bliy) A 3iJI Csl 1 i3>LoJI pj 

Lo 4 >*^l y2>3°)JI &S 3 ‘bsPjJ 6393 1 J3^°b ^j 9 lij3 4 ijlio Lo^Jo ^pSoaJI 

jliiibudl 4o^l juplill gjj pPluul j\Ic yyjJI ^Bj i2J buplill §jj p j^^jOlPI iic 

^buflj oi^l & ■ (48^3 bJb C 3 Ju pj < boLbu 3 ^o^l jB) i>^°l C?l (yic p3p^o i>3J>I0JI3) JLoJI 
sdULoJI pij p lio p3jij ys3 £.jXJI pij3 1 ppjjJb j^JI jJj J^o_^Jl3 JJ3JJJ Oiil jB qbllll3 pLiljoJb 

<bou 3 bjj pLiai X jiku |j pb y$oj pJ pB yic (jLkuS^I p^ol pj ,339) J^jlaoJI (ii'lj ^3_) 1 Lapic 
po ~^\ 3 j^"i et ^b ol y^ &b 3 Ojiy ^o^°i ^ 0SU3JI po*pu ^3 i oi^l ^Jc 

jjc 3jjoaJ3 pji 3 jjQC ijJc iuji p^ pIS> pjpC Jlo iil y3) i 1^3^03 4 ji^j bv 9 lJJI Sj 3 ji 9 ^Uoj 

i3>> ^31 y j\ J9J3 3>qc Sj ijji po gjoj ^3 3 jjqc jJc yio jio p? ipb pi ijjj y^° 

y>0 julill Jlo JjjJu3 pjoujiJI pc y? ii3J3 i Lplob ypjJJI jb lib i 3 jjqC jJc iuj jli>Ljjl 

Jl^l. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/760684493954361/ 

3141. HUKUM MENJUAL BARANG YANG MASIH 
DISEWAKAN 

PETANYAAN : 


v.islamuna.info 





> Auliya Az-Zahra 

Assalamualaikum., mau tanya, sah kah menjual barang yang (masih) disewakan yang dilakukan 
oleh si pemilik padahal masa sewanya belum habis ? syukron atas jawaban nya. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, menjual barang yang masih di sewakan baik di jual pada 
penyewa atau di jual pada orang lain hukumya boleh/sah dan aqad sewanya tidak batal / penyewa 
tetap berhaq memanfaatkanya sampai akhir masa sewanya. 

: jlpr CJjJi A» J «juJ jli V J Uk» ajU-^1 J k- j 

"\/\ ^ Sj-iU»- .jsrLuJ.1 DS1 jJu jij 

: Vj_o jiU jt—iiJ !A» ^ j M 'ULf' USl ^Js- «ijtj cJlS” f.1 y* ejLar^l JJaJ )lj dji 

aj jL~> U&la^br^L U.Lp Dl^"" Di ^Dii jDu A J a^DJ jt jj&lk I^pI* 3 

.IfrMj 4)sL**Jb U&L^r d0^15"" d aJ O -.) D$ U.lp ^ D^3 djbr^fl a*A^ AjtAiil 

tM 

Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/717340794955398/ 

3154. MUAMALAH JUAL-BELI DENGAN PELACUR PSK 
WTS 

PERTANYAAN : 

> Suryono Cah Yamaha 

Assalamu'alaikum wr. wb. Mohon pencerahan. Diskripsi Masalah : Sebagai sales / pedagang 
maka saya harus melayani setiap pembeli tanpa membeda-bedakan status sosial termasuk 
pekerjaan termasuk di antaranya pembeli dari PSK (Pekerja Sex Komersial) yang mana keuangan 
yang dipergunakan untuk membeli barang dagangan kita dapat dipastikan 100% dari 
pekerjaannya melayani lelaki hidung belang. Pertanyaan : 

1. Bagaimana hukum jual-belinya ? 

2. Halalkah keuntungan yang diperoleh dari jual beli tersebut ? Terima Kasih. 

JAWABAN : 

HUKUMNYA DITAFSHIL 

> Najwa Asnawi 

Wa'alaikum Salam Warahmatullah. Tergantung pada apa yang dijual-belikan, kalau yang diperjual¬ 
belikan barang halal maka hukumnya boleh, jika memenuhi sarat jual-beli secara Syar'i. 

> Ghufron Bkl 

Terima uang dari psk tsb hukumnya makruh selagi pedagang tsb tidak tahu bahwa uang tsb uang 
harom, kalau si pedagang tsb tahu bahwa uang tsb uang harom maka hukumnya harom dan jual 
belinya tidak sah kecuaii si pedagang tsb membebaskan / merelakan maka jual belinya sah akan 
tetapi uang tsb tetap haram bagi si pedagang tsb.: 
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r h i 

J (V’ - ^ p" f' <—JLp D'j f' j!>b- «a*> j» o^jj ji jS'iU £j s 

r/<\ O^UaJl «IpI 

Jj>- ^1 jp- Aif <uJLp £• Lajl*j jt aJLS^T a! Jj» iLi y JJi «U 'oj> £jlJt aJ A^ajt oy» f' j>- j* u*aij A^Jlil (J L»Ia1» yJSt I jJj 

a jjj jt Aijo il)t J,t fUkil (iAJi JS”1 jiiit f 'j>- f''>>- jiiil «l»j jJl Dt £jlJt j*i*i (1 O'j. cst f j*- V'j. UaJ 

^ y CJ* 


t/y U O^UaJ' «UI-»1 

A^..tJl aIaj aj&I »j jJb» 'I il)Ual~Jl£' .^1 J^>- «X ; j* * JLs-^l _« !l ^ » Jli (idS\ ») 

iLi AlUlic \js~j t^l y>- aJL» j&I jA * -is-Sl' f j£ '. iljjjl Jjij .^1 yr il j* UlA il)t jZ* J ll>t V' f j£z \Ij jiS’j. 

Makruh mengambil sesuatu dari orang yang berpenghasilan halal dan haram, seperti halnya raja 
yang lalim.Kemakruhannya berbeda beda menurut banyak / sedikitnya barang syubhat yang 
mencampurinya, walaupun makruh namun tidak sampai haram.Terkecuali bila diyakini berasal 
dari penghasilan haram maka haram hukumnya.Sedangkan perkataan Al-Ghozali "haram 
mengambil sesuatu serta bermuamalah dengan orang yang kebanyakan hartanya berasal dari 
barang haram" adalah pendapat yang syadz. [ Tanah Al-Tholibin : 2 / 214 ]. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/7751 08949178582 

3158. TIDAK MEMBERIKAN UANG KEMBALIAN JUAL-BELI 

PERTANYAAN : 

> Safri Ishmayana 

Assalamualaikum. Yth para ustadz, mau tanya sehubungan dengan muamalah. Di toko-toko besar 
seringkali mereka membandrol harga yang tidak pas, misal Rp 12.555. Ketika membayar, 
tentunya tidak ada pecahan 5 rupiah, dan akhirnya dibulatkan, bahkan tanpa bertanya ke 
konsumen. Bagaimana hukum nya kasus seperti ini? Apakah sah transaksi jual beli nya? Terima 
kasih. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Jika ada sangkaan rela dari pemiliknya atau ada indikasi kuat kereleannya dengan 
mempertimbangkan segala aspek, meliputi bentuk barang, situasi dan kondisi, tempat dan 
pemiliknya maka hukumnya halal (penjual) mengambilnya. Namun bila disangka rela tapi 
kenyataannya si pemilik (pembeli) tidak rela maka hukumnya tidak halal dan wajib menggantinya. 
Wallahu Alam 


116 3 iSjAII AigiaJI ^LiaJI 
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po 4 j oLOj picu Lo DjjC JLo po iil pl pLii)U j 3 >j 4jl JJi po picj 249 ^3 2 _> «_jy_>iiJI gI9 jJc 
_2>l y >I JLoj 3 >>l 03 -^ ^Ojujj j &9 JI3jo^I 3 ^Ul L_ 9 )bi>lj JJi i_ 9 JLij 3 lfi> J4C3 pfi>l_p 

368 _^o 3 _> pJlkJI 4jlc| 

lAuojoJI Jb>J 3 i^icJI jXu JJiu 4UL0 Loj pk> go ^Lsio 32O po pLjj)IJ j 3 >J 3 
Jls 4 jjj jJ| c iJj0lxj 3 4jljjij3 4 sipu-o plab po iil pl <\i S\ ( 4 sij.j*o 32O po icil pLij}U j3>J3 4J39 ) 
jJb JJLoJI i_993j J-1iX> 3I LujObuO Loj 3 plS JJLi iuOlI pk> p| 4 jI jjcu uSiJls iuOlI d \jj£> N3 4 i>lJI \s 3 
Jl 3 >^!l i_ 9 )ll>Li dJi jvi LojJI pilj 3 l 3 Jj>j 3 OjjC 6 jLc 3 LdjJI plo ls! ( v_ 9 Jl>J 3 4J39 ) Jfcl 4 ik> Lo 

_3>l J 13^1 jJiliio 3 

316^o2 _> ^j>joJI 4jI^j 

pLouuJJ v_ 03 jqJI L0I3 (J3^ll p^jJI) pLo*JI d' 9 J3^l mUI t-J3*^>aoJI vjv-lc CSJ3LJI 3^9 jullll i_jLII L0I3 
jv 9 \^ab>\^ ^uJc 2 xjJ I CjLjjJ L0I3 vJJjjoJI puji OpiLoJI L0I3 49 )b)l 3I i_j 3 _^o&oJI JLoJI OpiLoJI loj 3^9 

JjiO JL 3 J pLo *0 4j J* 0 >J Ji3> j >I LJJjuU <lkujjl 3 J Jjill J 3 IU N pLou-JI ^jjiLoj iSiJI l_uJI 

4 sLb> 3 jI JIH3 pJ 3I JjjWI jLc «t»la 4 io*Aj JJLo Jli 9 5&JI iaj jjku 9 jjlio <b 3 Loa 9 gjiaj pl 
pj o! vjfluuOj ^3 4 >la> o! oouuOj Jli 9 ^1 3I pIjjLJI jLc ol pJJ ^LdJI jj93 JL> jvlc (jfluuOj 
Oji> q3^j pl ujj>j Dji> q! o^32j dULo 9 dU ^9 cjui <b 3 LJLj 9 \jjj jh> qo lia ^03 

vjv 3 iajliJ J^3 jjlkJI 4 JLjjo jvi oo*Aj «uI jul J*oI jJc cjc?J3 oq*Aj pJ ^!|3 «U 9 v_ 9 Jj Lo vjjOu-o 

4 jJ_>> JjLojo jvi l3iLcU ^9 i3jlS q| 3 lk>3 lixiC v jO*oJ J^^ll qI 19 iojliu 3I Jxosdl OjJjLoJI 
jdc islj JJil3 Ijliijo q3^j 0 I iojliu «IjI j^LJI \IC p 3 lsioJl 9 IjLcijo o3^J o^ 4 j 9 JojJ^j Ja3 i_jLJI lia 
3I «luC Oibl JLo 3_g9 qLoaAII ^13 v_j>j Lo L0I3 (jvjLJI o$J) <jy$i\ jLc Oj£all jucl oLou-oJI OjSnJI 
Lqj 9 \$sb>\$ j Lili J3303 Jiijj lm 9 JU33 JI0J3 «uJc iJI cJaLj 3I c LouuJ I o° jjoL/ -ijc oJj 

3jI JL93 l^jjoj 9 jUl Ojo^jI ol Lfrjl QJ*QgJLi 0°*^ Lfi->l j5gjo lxII Jli 9 jliLsiJI Jjjo J3>j ^3 Jiijj 
o 09 J3^3 J&j Lo jLc o^j 03^ J^° jLsJI jLc ouoUI 03^ J^> ip^ 9 ^L>l ^y JuJ 3 -00*0j 

_al plo^o Jls I^>l 3 JJi pi> Ja>j pJ 003 pLo^oJLj Jls Ijso-I 3 JJi pl> 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/773815409307936 

3165. STATUS ANAK POHON YANG TUMBUH SETELAH 
POHONNYA TERJUAL 

PERTANYAAN : 

> Ni'mal Fataatu Ana 

Salamun 'alaikum. Pertanyaan titipan tetangga rumah ; Deskripsi masalah :Ada orang beli pohon 
jati,lalu ditebang. Setelah bertahun-tahun pastinya tumbuh lagi pohon jati yang baru dari bekas 
yang ditebang itu. Pertanyaannya : Milik siapakah pohon jati yang baru tersebut ? Mohon 
jawabannya 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, mengenai anak pohon tersebut ulama' berbeda pendapat 
dan menurut pendapat yang bisa dibuat pegangan anak pohon menjadi miliknya orang yang beli 
kayu jati tersebut. 


i/ioy UA 

UT j*ip J? ^-*4i Si yr jil S y*Ju}\ i^ljt <_£ Dj^L» 
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IStj L *jSl Ifriul bs 3*9 }Ul i—(J Lgij^ _}t ^ o-ijt *l j-» 

(J liJLi M jjil Aitjbiiiv-I jvlc- L» j : <*i jJt ^>1 Jli (j* is**s>rj L*5~ J^Sl^ IaaULI c-L^j 

y> Ui' V f jJrl ii~9- ^ jiSlt <u» !_juy j AjLSjI <_J_prj. 

Ulama' muta'akkhirin berbeda pendapat tentang anak pohon yang ada dan yang baru setelah akad 
jual beli, apakah termasuk dalam jual beli tersebut ? Pendapat yang bisa menjadi pegangan 
adalah anak pohon termasuk dalam akad jual belinya selama diketahui bahwa anak pohon 
tersebut adalah darinya, baik dia tumbuh dari pangkal pohonnya ataupun dari akarnya yang ada di 
tanah. [Tuhfatul muhtaj juz 4 hal. 453]. Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/716605141695630/ 

3242. HUKUM MENJUAL PERNAK-PERNIK HARI RAYA 
NON MUSLIM 

PERTANYAAN: 

> Moch Soim Assiyami 

Assalaamualaikum... Bagaimana Hukumnya membuat dan menjual pernak-pernik perayaan natal 
seperti: topi santa, pohon natal dan lain-lian....? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa alaikumus salaam waromatulloh menjual pernak-pernik hari rayanya non muslim hukumnya 
tidak boleh karena hal tersebut termasuk membantu kemaksiatan.: 


1/m^s^JI iSjlaJI 

Luji q^ 3 L13J ^3 Loil ^3 lo>J o:uC po Luji Ljlj^u §ijj qI pLjjoJ Jsj ^1 ^bJI ^jI Jls Jj 

dUi p (JjjjolLooJI gjjo jjo^II 6^3 jdc3 ode p^J «Li3Lsio ij 4 jb 3J3. 

1/11 ♦ lSjUI £i 9 

.4szjLjjo &S cLoJkll l3Ji>I3 ojjOlLjjoJI jdc i_j_pJI Jfi>I 4 j ojaluoj Lo §jj ^!j &jjL> jlaSJI 4Lolao Jlku qjI Jls 
^Jjo CjU 3 jiKII gjj jl3> ^3? 4 j& pl 1^1 J>jjqU ^39 <U 9 <3c ^ > 3 mJIc ijja 

4 jjo 4 j^JI J3J9 j I32» 3 Oij ,s 3 Lo jdc. 


Wallohu alam bis showab 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/709050845784393/ 

LINK TERKAIT: 

www.piss-ktb.com/2012/02/975-tasyabbuh-ii-menfasilitasi-perayaan.html 

3469. HUKUM JUAL BELI SAHAM 

PERTANYAAN : 

> Radar Marko 

Assalamualaikum, bagaimana orang yang ikut menanam saham. Menurut hukum islam apakah 
diperbolehkan? Terimakasih 
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JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb 

0202. HUKUM JUAL BELI SAHAM 

> Syafi'i As Subki 

Assalamualaikum wrb, ustadz bagaimana hukum jual beli saham? 

JAWABAN: 

> Cecep Furqon 

Saham adalah surat berharga yang menunjukan ikut terlibatnya pemegng surat itu akan saham pada sebuah 
perusahaan, dalam masalah ini terdapat khilaf namun saya cendrung memilih pendapat Syaikh wahbah Az- 
Zuhaili yang membolehkan dengan beberapa sarat: 

1 . perusahaan itu harus memproduk bmg yang tidak dilarang sara' 

2 . harganya harus jelas, jika harga tidak jelas seperti nominal harga tunggu likuidasi dulu maka hal ini tidak 
boleh alias haram, keciali pendapat Imam ahmad, ibn taimiyah dan ibn qoyim dengan alasan qias ujroh misil 
atau mahar misil. 

3. jelasnya si penjual saham pada majlis akad, jika tidak jelas maka tidak boleh 
Lihat Fiqhul Islami wa adilatuhu hal jil 7 hal 5036 : 

logjud Igio . jn..i| i<L(jLjJO sl j^l ijJ| Jlo (Jjjlj pjjjSL >3 iCloiiLdaJI ol£ jJjJI \s3 cKj.lill ..iNl Lol I 

3 ] d^_j..ill gjj dii./ii j aViljiii 111 Ijiao -fiil ..mi l Jiu 3^3 ,cioiiLdoJI tKj.ii II Jlo (jjjlj \jo s '~q..iII j 

iljl bj OjSLuj ijJbJL u^asol N3 iljl |i| ~p■ ■ ■ 11 qoj jJIjJIj gsJjl <KjjiJI ^Ljl OnsJjl li {9 .IgjjLo. 

( \o jj Cj I, 

;JaJI njoiJI gyJI j3>j 093J ^30 j-9-udJI bj Lol <ol je^jj ..i^l gy li3jli)3 Icji 33203 

ijJc. LLs . j-P-ujJI culc. gkiiajj Ioj gyJI piJI qjI 3 <Lay qjI 3 ioi5>l P lo)!l jbJ3 .sloJaJI _>4fi>Locs> iic gyJI ^oilL 

gy lol .(jjdbJI gJLcuo Jibo I0J3 ii_ 9 jlaioJl| )loC3 igyJI JjuoJI ^3 i6_jLi)!l JjoJI i^^jJI ijJ JioJI >gj0iJ Ji^JI 
0 Ljj)!l JJjcu lo gy (jC Icjji Cyllll ijv^iil 1J320 ^ls i^ 9 laJI siul LgSloj g‘LII bj ySl i(_93ju£oJI ijJc 

> Ana Uhibbuka Fillah 

Kajian hukum jual beli saham adalah masalah ijtihadiyah,imam-imam madzhab serta mujtahid yang semasa 
mereka belum pernah membicarakan dalam kitab peninggalan mereka, dari beberapa referensi kitab-kitab 
ulama kontemporer, ana berkesimpulan bahwa hukum jual beli saham adalah boleh, apabila telah memenuhi 
syarat rukun jual-beli menurut fiqh islam : 

- adanya ijab-qabul langsung(tnpa selang waktu) 

- kedua belah pihak mempunyai wewenang penuh melakukan tindakan hukum 

- saham merupakan benda yang memenuhi syarat untuk menjadi objek transaksi jual beli yaitu: 

1 . suci barangnya 

2 . dapat bermanfaat 

3. dijual oleh pemiliknya sendiri 

4. dapat diserah terimakan barangnya dan harganya secara nyata 

5. barangnya sudah ada ditangan pemiliknya. [An-Nawawi juz II h 2-21]. 

Selain syarat di atas, ditambah dengan alasan-alasan : 

a. ada kesepakatan atau kerelaan kedua belah pihak 

b. saling menguntungkan 

c. maslahah 'ammah 

d. bisnis saham termasuk akad mudlarabah. 

Referensi: 

Syalthouth hal.355, AI-Qordhawi juz I hal.251-522 

http://www.forsilaswaja.org/.. ,/0202-hukum-jual-beli... 
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LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/834925286530281/ 

3540. HUKUM TRANSAKSI JUAL BELI DENGAN MESIN / 
ROBOT 

PERTANYAAN : 

> Sukri Abadi 

Katanya dalam jual beli itu harus ada penjual dan pembeli (manusia semua ), bagaimana 
hukumnya ketika penjualnya itu tidak manusia tapi penjualnya itu dengan mesin ? seperti contoh : 
pengambilan uang dalam ATM, mengambil air minum dengan cara memasukkan koin ke dalam 
mesin dan dll ???? 

JAWABAN : 

> Nimas 

HUKUM JUALI BELI VIA INTERNET MESIN ATM MESIN MINUMAN 

Membeli miniuman dari mesin, atau jual beli barang melalui internet hukumnya sah asal 
memenuhi prinsip dasar jual beli yaitu : 

(a) tidak ada unsur penipuan; 

(b) barang yang dijual diketahui dengan jelas oleh pembeli; 

(c) barang yang dijual bukan barang haram; 

(d) bukan riba. Sebagian ulama mensyaratkan yang dijual bukan emas dan perak. 

Hampir semua ulama kontemporer sepakat atas bolehnya transaksi melalui internet, mesin ATM, 
mesin otomatis untuk beli minuman Pepsi, Coca Cola, dll, atau koran dan majalah. Salah satunya 
adalah fatwa dari Dr. Ali Jum'ah Mumahammad, mufti Universitas Al-Azhar Mesir. Dalam fatwanya 
no. 2785 tahun 2005 menyatakan: 

i_ 9 jI$JI Jio JLoj^I JjLj3 fjC. 4 $xJI 4 jjoJlaJI O^Loj^!I JjLj3 <Jjjuj 3 Cjjjli^ili 

juo Lfljl «jjbjJI O^Lol&oJI jv 9 JJL3JI JLdj^I JjLj3 J4C3 I3 I3 

plai)! gUI J 4 xLjo lljis Cjjl 5 > Jjc 3I 4 JL$x 3I jJjii jdc JjaliJ 4 iij_>ku P .ixXu4j CulS 

go L$j «_9j__>S2jdI3 gLaJI jdc 4 J^!:JI j3^j pLill jjjujjj'J 4 JdLj3 JI \ s 3 LfljoliiijLujI 0^013 i 4 jjIxjJI oliisLoJI 
jjjuj Lo jJb cljj3.g9l3 (jC C^uj Cul£ juo jJr: 4 o.iiLoJI oLoiiJI JJi^3 jo 0j&> Jjluj Lo! 

cliijl go oliisLoJI jJjujjj 3 gLJI jdc 4 J^:dJ - 4J3JI oLo3Jaall 4 lxu - Ojjjj)!l qJ 9 

jl3 4 Lujo OjIS N oLoiiiJI JUi^3 ilcjjij jjlx 4 JL$xJl 3 

Hukum jual beli mu'athoh itu Boleh & sah di dalam suatu perkara yang sama-sama menganggap 
jual-beli 

4jl£jl3 ^3x0x10 4x3 jdc JLoj JLo 4 Jjliio IcjXj 3 4*^03I 4x3 jdc cjuiu cjui 4 Lliio 4 aJ 3^ guJI ljL£ 
lJllojoJI 1^13 J3193 i_jIxjI ^2x03 0^3 u°-i 4 j 1 c ^32003 JJ03 gili ^ 9 tc 4 jjuj 4 ojaxJI ys 3 ^3 4 ii^b 
J3J2JI3 liSj dbiUj03 dll2j^ u^>3^J 4 JmJI lsJc J^j Lo 3S3 i_jIxj^II Jlo 9 iojjiJIj L$iC I jJ2o 42 xoJLj 
oiloLzall <=1103 dJi jj2j gj_JI £t*oj ^13 i_jl3xJI i ^3 ^3 0L93 0II0J3 CujlijlSSJmJI jdc Jij Lo 3^3 
003 mLoLxoJI jJI guJI itiujl qjo ^3 Lzjj uddlill 0^2 j Lo JS jv 9 I^j ilii2j^il I3 jLjxI 4cLqx3 >- 3 xouoJI 

^IjjoiJI iSjiJjJI ^qxjo ^o^Ldl ^LgjjoJI jJc £ls>3 JI ^IjjuJI( 172-173- ^La>3 JI ^I>ujJI oojJI 
Dalam kitab asna al-matholib 7 / 372 imam nawawi menghukumi sah jual beli mu'athoh : 
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lSjCjUIJ vjvJ^icJI ( 4 cLq> 3 CS33III ) 4a*k>3^ ^ JaaJI 3 j ( bLklaoJIj ) gjlll ( iiaL ^3 ) 

jjU> u_ 9 _>nlj g>jj 9 .hiy Joljlil Cmj $ 4 J^| ( l sjj ^llll dSsj Lo ) j 5 Li CsT ( ^ ( Sliaj^jJ J 

OjS Lo Csv#>3 ( oIjISjoJLi pGoLaoJI ) §jj ( j\$> ) Gol r>. 3 *Jb gSJj-^ QJ^> ( ? 4 h ^3 ) 

gjjJLi ^3^aJIS L^ u-ogiaJI ) pLklaoJLi gjjJI ^ 3 c 3^3 ( ^3^I jJa 9 ) jjl> Jkj 5 > pLkLaoJli LgjSbSlaJI 
„ ijuaj ( 4 £Lojj ) cli>)!l JV 9 ( gJIjAJI JS3 ) CiJj q| ^JSjj 3 jvij q| fbJ| §93 Loj 4 l>Lp CjJUojS (^liJI 
l 3 fi> guolj HJL0JI3 4 jp>. Jioj jik Jj^iljjo 4 j)! 4 sz 93 Lo 4 oi 9 ( i^Lu q| ) 4 Gaj 3 i 53 JI ^olll jloL qI gjLjJj 
q3jj^oC ju! ^jI gjjoc^oJI \s 3 «dfoj L@_j 3 cLoIill ij^Liib Lgj u^aill v_ukJ ^jJLLduo ^ bg^pll \S& Lol Ijjlll jv 9 
plklaoJI 6 j 3*^3 jjlioJI ^>3203 ^Jl 3 g^j^b jv9 8^1 plkkoJI di^l >3 Jl^ OjSb 
La&pSl qo kil SS3J S93 J319 ^3 gjiSjj jlc LL»2 j 3 00103 0°J jdc 0^ 

> Ulilalbab Hafas 

Masalah beli minuman yang tampa aqad itu kan masuk jual beli mu'athoh... terus masalah 
transaksi pembayaran lewat ATM itu kan cuma sarana aja... toh hakikat nya tetap BA'I dan 
MUSYTARI kan setor dan ngambil.. . yang tidak sah itu kalo di situ tidak ada bandrol, sehingga 
terjadi ketidakjelasan harga dan bisa merugikan salah satu 'aqid. 

# pLo^l Jls _ gjJ^uzo gjjJI l3fi> p£>JI _ 403 I &0 4aLj qjo p^Jsi 0 c_>>j 3i»l g gLJI :uC g*Aj jl 
403I20 4 aLu P3I20 jjuj£ 3I oJii 3I gjjj <Uo 3 il g Loft_p J^jJI C J>jJI g*Al gl ujjL^I «UJl 4 o>j dJLo_ 

JJLo pLo^U IJ030 jyiijjoJI (5/15) 

> Mbah Jenggot II 

YUPS, Menurut Imam an-Nawawi dan al-Ghazali hukumnya sah. Referensi: 

JaiJI 3 j ( plklaoILi ) ^lll ( iflajy ^3 £jS Jjvjo^jj^I obiUl jli <b&n 3 '. _>*^3 2 cgsJI v-JUauoJI jvlujl 
udjilll 0S2J Lo ) Jij Csl ( J 5 > ijvS ) y ( Sliaj^il ) CS3illj3 gJ3loJI ^9 ( ^cLol> 3 CS33lll jl^b ) < te*A9J 

GuIj 3 jJI 3 gj>uj vjjl5> ( ) ^allojoJI jjLj^ sjjsJJ g >°jjS I ioljlijl Cjujj ^ ( Lojj 

( J3^!l jJa9 ) jx> JLj^ ptLlaoJIj L^j 9 bSlaJl OjS Lo ^3 ( oIjSSjoJIj pLblaoJI ) gjj ( j\y> ) 
^ u! «jJ| 8^9 IfiJ <ki>\+z> J$ CdLLuS ( PlujIAJI gjjJLi ^3^011^ Lg^ ^3^011 ) pliolaoJIj g^jJI ^3c 3^3 
<1oj9 ( 153 LJ q! ) <IuOj3 iSill ^jolll ddiy qI gJL jl3J juaj ( ) cli>)!l jvS ( Jl ^3 ) ^-SJj q] ^J3jj3 

Lgj uddijJI LjjisJ «uiLLo ^ii bj^^l jvS 1^1 LoSJl (jv! ^E> lis> u^>lj «ILJLoJI3 Jioj jik g^ilujo ^3 Lo 
_3>l q3jJ^C jui ^jI g^oijoJI <dk Lgj9 cLoIall 

Jji gjjuoJI J 3 I jjo ko fJc Lo^ LgjSJ l 3 S >3 1 qo qIjqjj 3 plsj Cjloj dJLoJI CsSj qjj qjsJI g*k >3 

_3>l Qbc^!l^ ^ s?^ ‘dT ?*PJ9 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/806070416082435/ 
www.fb.com/notes/8581 59357540207 

3585. HUKUM JUAL BELI DAGING YANG HEWANNYA 
MASIH HIDUP 

PERTANYAAN: 

> Gombal Mukiyo 

Assalamualaikum, bolehkah membeli daging kambing yang kambingnya masih hidup ? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 
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Wa alaikumus salaam warohmatulloh, jual beli daging hewan yang hewannya masih hidup 
hukumnya tidak boleh karena sama saja dengan menjual bangkai yang najis. Wallohu alam bis 
showab. 

0^463 piaoJI sI_9juj 3 LofiOol J3J L03 jjjliJIj 4 jjq 9 4 szjj :J3^ils ! ojJlkJI ^>3 j 

J3JI3 pjLg-jJI gjjo> jjujj 4 LjoJI <Uj 03 
O^I 3 OjJuJI i_jji3 jjsuII pLuJ3 oLjJI 4 jJ& qI3P> jjo J^oaJjoJ i 3*^aJI ( £j 3 ) gjac^oJI 

joiJI } ! JlS <UC 4DI jwbj (jdJJI ^9l3 jul iiy.ii> cLLuuJi qo 4 j J^lLujj Lqj03 £Lo>)!Ij «lili JJC3 I3 
<k> ^3 vjo gkflJ lo : JLoS pisiJI oLJl Q3&biij3 Jj)!I 4ojjuJ q30j p&3 4jj.iall pJ**|3 4 jJc 4DI 
jJc JjoszJI 3 ■ Jl5 O juJJ> Qji> : iSiojjJI Jl§ t iSiuo^pJI Jail li&3 < pftjjC-3 3-1! 0I3J { 4 Ljo 3^3 

pJaJI [ 581 : u z3 ] JbjI oic lis . 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/843850188971124/ 

3592. KETIKA ADA CACAT PADA BARANG YANG DIBELI 

PERTANYAAN: 

> Sanusi Uci 

Assalamualikum, saya pernah membeli semangka, pas sampai rumah semangkanya saya potong, 
eh ternyata isinya udah rusak, yang saya tanyakan apakah boleh kita mengembalikanya dan minta 
ganti rugi ke si penjual.? 

JAWABAN : 

> Yi Ghufron Bkl 

Jika terdapat cacat atau aib pada barang yang kita beli, maka boleh dikembalikan dan minta ganti 
rugi 

3S3 ( e^l j3 ) J3>3 ( uA>J 4 j ^!j f4&JI i- 9 .> 2 j oa> 3J3 ) : 6 jjjqC 3 JU34J9 lujib». 

Lo ( ) 49 l_>bl (j-oaj jvi 3I3JI jjujSj ( ^3^o ) cLjJI jjujSj ( £ubu JJ.3&3 ) L$jliC _>gJo J3>JI 

<b3 j3^a0 ^ ( ^1 jvi ) CjibJJ ( 4 j\c ^3 ) lj ^9 pjiiJLi . 
QmJI jJj jJiu ^3 i Lu&o Ij3juj^j03 Ljj&o Lxpwa 4 joj 3 Lo 3^3 ^jjLibsJJ 4 jIcj 44IC3 ■ ijoLil^ . 

j >I jJj oabJI pjsj' 3I faj^ill uijL tSjliuoJI §>jj 9 4 bbJI i_J3jaJI jjLj &3 LoS }Lsl ijj : 4 iJbJI3 

f» 3 iijio jit. jJb 0 ^ 3 j 3 J gjjJI iluj5 4i9 044*9 3 1 ^ ^> 3 ^ucxoJI £ubdl 3 jidl jjJb «U 4 jqj 9 ^i Lo Lo! i 

ol u-cuobJI (tikuJI jj .$ bj £ iSjlijoJI ( <£ii>j Lojo JsL fjiill 49jao q^jo! qJ9 ) «Djo qISjoJI v_9jibuii gjUI p jJj _9 
^ 3 ^b» ^jjiuoJI oLojJI 3^3 jjiuoJLi <M C t^jiLduoJI jjjSJI JJ 3 JUJIS 3 i «US cjui jjsu 49jao 

lj^9 ^3 L^j9 fOiflj Lqj9 ( 4bbJI 03 ^! jjLj^S ) jjiJIj «ILo^oo 43jSio q1^jo)I . 

jii ■ 

J 3 ^il qo «UttJ 3 puuLjiill \3& qo ^jljJI ptajJI u>Ay u! L^Lak 4*^>3 jJI ^3 Q^ 3 iiJI «U9 

> Ummi Af-idah 

Wa'alaykumussalaam...wr.wb. Afwan, sekedar ceplosan saya saja, sekalipun boleh, tapi alangkah 
baik & bijaknya jika tidak minta ganti rugi/ dikembalikan, karena itu isi semangka tidak bisa kita 
lihat secara langsung, mungkin si penjual pun sangat menginginkan kalo isi semangka itu bagus, 
hitung-hitung, kita membantu orang lain, jika semua pembeli ingin mengembalikan & diganti yang 
bagus semua, kan kasihan penjualnya, atWan.. 
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LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/839328972756579/ 

3689. JUAL BELI BURUNG KARENA KEMERDUAN 
SUARANYA 

PERTANYAAN : 

> Raminten Klayaban 

Assalamu'alaikum, mau tanya kasusnya gini : "saya beli burung murai harga 2 juta, setelah 
dipelihara kurang lebih 3 bulan, suara ocean burung tersebut semakin bagus, hingga ada yang 
berani membeli 7,5 juta./ gimana hukumnya jika saya menjual burung tersebut seharga 7,5 
juta... ?? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Boleh jual beli burung karena kemerduan suaranya dan 
keindahannya: 


v-j 3 $joJI £jja>joJI : 

bljJli j3fi*^Jl3 &LJ2JI3 JJJO0JI3 JlajJli jiiiJIj 4 szjj j 3 >d 4 j gaib (pojjS) 

i_uJiJiaJl3 slajjJl3 j$jjj JIS <03*^3 3I u^llcJlS 4 j3Jj gaib L03 oliiaJ^ JJ9L02JI3 ^LooJ^ 33^13 
«b giwo < 0^1 I3& JS 9 J3SJJI3 jiJI 3333 6_>gJl3 JJ&II3 3 jiJI 

OjjjoC 3 jv> 3J9 Laijb» 

loS gii <U 9 I03 QOj jlasS <U 9 gaj ^1 lo 4 j £__p 3 jjsLo Ylo 3J3 i^CjjiJI isi ( gajJI ) : 4J39 

4J3J gljioLjj^lj ^^3UoJI gaj3 i fAlI ^poLrb'olj JjiaJI gsu 9 1 cjui JS gaj jviij ^3 . juL 1 
dJi 33O3 L 3_jiiJl3 i jlaJI 3j^dj 6_>qJI gaj3 1 4 iuaj ojojJI 3 aaJI goJ3 1 ^3*^3 glolujli v_ul 3 isiJI goJ3 . 

Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/855528571136619/ 
www.fb.com/notes/8963800337 18139 

3757. HUKUM MENCAMPUR DAN MENJUAL BARANG 
YANG BEDA KUALITAS 

PERTANYAAN: 

> Nopi Muhammad Hendarto 

Assalamu'alaikum. Mau tanya, misal saya penjual beras,beras yang bagus saya campur dengan 
beras yang biasa dan di jual dengan harga kualitas bagus, dan sayapun tidak berkata kepada 
setiap pembeli bahwa ini aslinya adalah beras campuran. Apakah ini penipuan dan dosa ? 

JAWABAN : 

Wa'alaikumussalaam. Memang benar, dilarang menjual barang yang beda kualitas yang dicampur 
menjadi satu tanpa sepengetahuan pembeli, sesuai sabda baginda Nabi SAW dikarenakan ada 
unsur Al-Ghasysy (menipu) namun bila penjual memberi tahukan kepada pembeli mengenai 
pencampuran tersebut maka hal ini diperbolehkan dikarenakan bukan lagi termasuk menipu. 
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Referensi: 

> Mas Hamzah 

Nabi bersabda dalam sebuah hadits sahih riwayat Muslim: 

Lo udJjJs LiiC 

Artinya: Barangsiapa yang menipu kita, maka ia bukan bagian dari kita. 

Hadits sahih lain riwayat Muslim Nabi menyatakan: 

JUjO ijjJjJd JilC 

Barangsiapa yang melakukan tipu daya maka ia bukanlah bagian dariku. 

At-Thabrani meriwayatkan sebuah hadits di mana Nabi SAW bersabda: 

jlill ksS g_l^xll 3 JI 0 JI 3 1 L 0 (jjjab LiiC 

Artinya: Barangsiapa yang melakukan tipu daya pada kita, maka ia bukan termasuk bagian dari 
kita. (Pelaku) makar dan tipu daya masuk neraka. 

- Kitab Syarah Hudud Ibnu 'Irfah : 

49_>C ^jI ^> 3 :» 

lo SjLJI sl^j| " <UJ| 4 jz>j £uiJI Jls ^1013 jUaoj gjjJI jvi (jiaJI ^paJI «—jL: ( ^ ^ £ ) _ 

4jj.C 3 I Liil£ 42 jjjo jvi ^llo^ pfi> 3 j 

"Bab Al-Ghasysy dan At-Tadlis : Al-Ghasysy dan At-Tadlis dalam masalah jual beli mempunyai 
makna sama (yakni menipu), Berkata Asy-Syaikh rahimahullah (yang dinamakan Al-Ghasysy 
yaitu) perbuatan yang dilakukan penjual agar sesuatu terlihat sempurna dengan jalan menipu 
ataupun menyembunyikan cacatnya". 

> Ghufron Bkl 

Tidak boleh, kecuali sepengetahuan pembeli bahwa beras tersebut di campur dengan beras yang 
kwalitasnya lebih rendah. Aib atau cacat yang harus di jekaskan pada pembeli adalah aib yang 
berdampak di perbolehkannya khiyar. Sementara ulama’ lain berpendapat bahwa setiap aib harus 
diberi tahukan pada si pembeli walaupun tidak menyebabkan khiyar. 

- Bughyatul Mustarsyidin karya Sayyid Ba'lawi Al-Hadlromiy halaman halaman 297 Maktabah Daar 
El-Fikr Beirut: 


q| 3 Jl uiiJI JJi (jjjjJ 3 itSjlijoJI 4 nkj l_>S>Lk> jlS q| :u>JI plaJaJL siSijJI plalaJI ixl> j3>J3 
i_oj 9 JLiliioJI dJij lfi>i>L pJ taiJjjo 4 j 1 c §Jbl 3J lljjij Iflji 4 aJLJI 3^ pkj qI ^i^JI JojLo ij i«uljLj>l ^3^11 

lLu> 4o)lc] 

"Boleh mencampur jenis makanan yang kualitasnya rendah dicampur dengan makanan yang 
kualitasnya lebih bagus dengan catatan barang tersebut jelas yang diketahui oleh pembeli, yang 
demikian ini tidak termasuk al-ghasy yang diharamkan, ini diperbolehkan walaupun yang lebih baik 
adalah menjauhinya, karena definisi dari al-ghasy adalah apabila pemilik barang mengetahui 
sesuatu yang apabila seandainya ada orang yang hendak memanfaatkan tersebut tahu maka ia 
batal memakainya, maka dalam hal ini pemilik wajib memberitahukannya" 

- Hasyiyah Al-Qulyubi II / 235 : 
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i^C_p)!l CJL 93 ,jL>JJ liii 0 v_uaJI q5Li ^3 Ljualli iSjiijjoJI jOlc] 4 j1c i_j>j uu^jJI ^3 JIH 

pj >j IojS LuUaII pLo^l jB p 3 a]l JV9 CjuIj p -P 3 JsJI X 9 qjj 2 jJI qo Sj ^ 4jl 

jLiJJ llio cjvidJI p q |3 ,IojSjo Ja9 4 j9 (jjoJSj ^3 3 I olisB jLcUI Cjluj GjPj pc qI ^jLoi$ 

0 I .pjSjoJI (jjjpiill o? 03^ ^ ^ uP>j£ill -ilji9 

"Peringatan : Barkata Imam An-Nawawi dalam Kitab Ar-Raudlah, "Wajib bagi penjual 
memberitahukan cacat atas barang dagangannya kepada pembeli, walaupun aib ini bukan 
sesuatu yang bisa menyebabkan khiyar" , berkata Al-Adzro'iy , "Maksud dari perkataan ulama 
adalah wajib (bagi penjual) menjelaskan (keadaan barangnya), tidak cukup hanya dengan 
menjelaskan aib aibnya saja, kemudian aku melihat qoul yang tersebut dalam kitab Al-Quut, 
berkata Al-lmam Definisi dari aib yang haram disembunyikan adalah barangsiapa mengetahui 
sesuatu aib yang dapat menyebabkan khiyar lalu di menyembunyikannya atau dia melakukan apa 
yang dilarang dalam tadlis (menyembunyikan / menyamarkan aib barang dari pembeli) maka 
sungguh dia telah berbuat haram, namun apabila aib tersebut adalah bukan sesuatu yang 
menyebabkan khiyar, sedang dia tidak menjjelaskannya, maka hal itu bukan termasuk tadlis yang 
diharamkan". Wallahu Alam. 

Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/882241255132017/ 

3850. HUKUM MENJUAL BARANG KREDITAN YANG 
BELUM LUNAS 

PERTANYAAN : 

> Maulidia Dia 

Assalaamu'alaikum wr wb. Apa boleh menjual barang hasil dari hutang yang belum lunas ? 
Terimakasih 

JAWABAN : 

Wa'alaikumsalaam warohmatullah wabarokaatuh. Hukumnya khilaf, sah menurut Syafi'iyyah dan 
Hanafiyyah, sedang menurut ulama Hanabilah tidak sah karena belum milkut tamm. Menurut 
Syafi'iyyah hukum jual beli ini sah walaupun barang yang dijual adalah barang hasil dari hutang 
karena pada dasarnya orang yang menghutangi telah menyerahkan barangnya kepada 
penghutang. Adapun soal hutang yang belum lunas, adalah tugas penghutang untuk melunasi 
hutangnya. 

> Nur Hasyim S Anam II 

Misalnya saya beli motor ke dealer dengan cara kredit. Kredit belum selesai motor itu saya jual 
tanpa syarat. Maka hukum jual belinya sah sebab motor itu statusnya adalah milik saya. Bukan 
milik bank. Urusan hutang saya kepada bank itu tidak ada hubungannya dengan motor tersebut. 

> Rampak Naung 

Ulama' khilaf (terjadi perbedaan pendapat), bila nasabah ( yang punya hutang ) menjualnya. 
Menurut ulama Hanabilah tidak sah , karena belum milkut tamm. Sedang menurut ulama Syafi'yah 
dan Hanafiyah hukumnya sah. Ibaroh untuk komentarnya yai Nur Hasyim: 

- Al-Mausu'ah Al-Fiqhiyyah Al-Kuwaituyyah 22/129 

- jlij jf. UjU^. A ' -al V ILolc^ -cJjA. ^ lLoj£xA i J 
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LuLUflW I j j-aUg .1 jlLa^j IjJ Ll-lk j(J ji^. j «llil 4 jfcil Uj _i^. jj iLaL j£a. A j .C-Ia j*jj Z- J(_>^ 6 V(J 

iltil -isUJj LuiflUal -C-(j Ua^j 4 jV ^L(J -al*A . Lal J-aLS< .1*.J(J^a 4 ijJj JJ(J *lJ(J iluil^a jJJ^j -C-JJ& -^(J U«^J(J 

-C-J J UauUS jS , jJjl^J iltiS .LlgI -J^. 

- Al-Mausu'ah Al-Fiqhiyyah Al-Kuwaituyyah 22 / 130 : 

4 jjj^J| d I q 00 11 4 C 3 juJ 3 joJI 

jAJd ISjjj^j 1^1 V. \ tUfiglg. ajI j *u\j^gl -A-Q(j A^g. -C-Ja -IX-J(_>a -C-I^g. -SjLa^j ; t^^A-al \\Aa. [ jA j !a V -ja»jj JJ» gl -a-a^j A^ 

-C-Ja 4 V(j -al^A. fJjg .1 iiJj jI^ . jlljU^g. ila-iflA. jl.Luila.x-A ; jA j .^jl j n* g l -a-a^j A^. .cJa 4 ^Ujjj^j IJj^g. LuUSj Lbljj .c.ljg .1 4 

ji V ijci J ^.1 

- IViV. q liaa^U i^g. HaLiil ISjjJ i*jj -a^jc-lA ^.J^g. 1 ji*a la jlJ ;U.aaI ; jjLa z .^ U-aj jj^a ■ c -^ ILiuli^A ; jAjLa j j 
ILoLiil Ll-ia^j -°(j G’U -*U ^ 4 ^ jo^ 3 ^ jo^ 3 . j^^cf ■ *iaA jILLUx_a lSfJag.j ;jAj La V j-aLcil 

Ujj^j A*jj -A(j a j .cJa 4juijI^ Ja.j(_pa ip J*JJ £■ J(_pa 

Dalam masalah penyitaan ulama khilaf, perusahaan ( pemilik asal ) menyita dan menjual, satu 
pendapat dari Syafiiyah memperbolehkan ( sah ). Sedang ulama Hanabilah , Hanafiyah, dan qoul 
Al-Adzhar dari Syafiiyah menghukumi tidak sah. 

> Ghufron Bkl 

Dalam kasus di atas bila tdk ada surat tsb karna cicilan belum lunas maka jual belinya sah : 

jJj «uSJjoJI JfljJ u^ijiJI \s 3 u-^u&JI Lljlil iSio ij 3 cl^iiaJI ijJji>l - 36 : g-OjiJl : bJb : «U^iioJI 4 c 3 juj 3 jqJI 
jJj i fJS>j4C3 4LLCJI3 3*r>^l J3&II ^3 cUa 9 L 2 dJI3 3n>a3 4 iu> 3J : Isool: J^l 4 ii}b jdc u^jiLuaJI 
V_9j*Z3UlJI \jD Jjjjujj jLa ^Aifil l ^. 1O11 y A jOV..inl l ^jb I3J .Vi..- ^ ^Aiii1 11 y/•S jiir'l l JLoJI ■ 5 11 <•>■ Lojj jiSoJ I (jl 
u 993 jj ^3 t Saj <U 9 u 9 j-z 3 j ISJ3 < oISj-zdulII ^9^-03 ^3 lajj u -so__>aoJI q 3 | jjC qo Jl JV 9 

«U 9 goj>l isic u^b^iJI 0L3 < «U 9 u9_>*z3jJI d jL> LoJ pJ 3J ij < JJjoJI oljLol JJj 3 i y-OjioJI OjL>J jdc 
LqC L03C JjIojo J^j 3 j u-OjiL-juoJI : 4*^33120!! tol 1 ^b^3 4*^i3l2oJI ujjl> 

J i l ..I I y A y 07 ..inl l JLoJb ^tajj^lb y A yOnl l Qj0 ^ j li J If- iS^buj i ^ J 41 l L0I3 l d./SyOV..l l 

u^ijioJI J LoJ I g 9 Lo Jiu (^Sj Lojj 4 Jjjqj 3 ^lulc q^I 1 3>jl I22JI Ii 3 > jvi £, 34^1 MjL> vJ < olij-zoill 
j^bS q!S 1^3 i g,j 4 JI 4 Ujoj ^1 «iSJjoj ^3 1 JbJI JV 9 u-^>3C «UjIoj ^1 4 jl iSjJ ^ll 1 LjL>jo yyZsjiiLjduoJJ 
4 SJLoJU : JUUJI3. uS^^^uJb ^3 1 iaaJI 3 _>>joj 1 (j-ZuiJb «U 9 cU^JLoJI JiujLi 9 1 0L93-Z33 Cibfi) <ja oLcj 4 JI ■ 
<\j cd jv*^>jjj3 , CJI3J0I (jo ^Lo jJa^oj3 i pJ ^3 iaaJb Lob llio ^jiioJI J LoJ I dloj ^jliioJI qI 3^3 . 

u-bjiioJI JLoJI JJjoj Lojj u -£_>&qJI 0 j 3^3 : p^ 3 iC J39 jvi cUs9I-4jlLI3 1 4 jibJI qjo u9uj3j ju^I ! UJIIJI3 
4 _lqJI 3 gjjJl^ 1 JJjoJI Jjjj JjoC : u 9 j-AiJb 3IJJ0JI3 1 «di 9 <^110 031) qjjj <\j 3 l 3 j+jOj liji 1 i_9j-z3jJLj 
3303 bliJI 5^3 j ^>3 4 kj>JI A>lp)!l3 Q. 3 j $3 ^3 1 l - 9 ^b)il 3 (jbc)!l3 

. 32 J 4*Z3jiiQjl jjsJI lij Loj 3 cLfliaJI j5qjQ> cujj mfi )3 L03 1 4SJL0JI «uij Lo QJJ uS^bJI OjjOJ j c 1^3 

jJb 4 Jjb>Jl 3 4 jc 9 L 2 jJI 3 4 jflj>JI qo clgiiaJI j 3 #x> 3 ic l^jLou-o q3$j 4 JbJI o^Bj < u^uidl J^3 122JI 
L^i>32j 4joi Jgljjj 19 ! 32J u^jj&oJI L^lLoj pJi < c ^Jjo ysS JjJ pJ L^J^{ < ^3 L^^tSl 03^3 1 u-^jiiaJI 

L^j^l LgJlJ 3 j ^ 41^3 1 Lg£}lrb 4 cjj JjOlsjj iSiJI 3^ i ^jjttcJI jdc 4 jSJLoJI 3 iC L^jLou-o q3^j Lojjj 1 }Lol 
^3 4I29LLJI3 uSLuj3j 3jI <4^ L03 cLgiill j3$&> <ulj Lo qjj u 9 ^UJI bjjoj j^iiu Lo^. ^Jjo ^3 cAlfi> 

<uj 9 i ^jinJI qo 4 jjs .j 3 £JI JJi iS_4j£jI p ! «LA 33 4 kd> 13 ^ J >j go u -<o__>sLLujI lij Lqj 9 < J39 
‘Ljjj dLLo bjJLijo oJlill sljijJI 3 iisij ^0 tybj&aW q^I < j5gjo>JI J39 jdc JJi jy >j < 

g*ru 9 1 OjjC JJjo bjjjijo ^jiiudjoJI jJ*A! 3 1 (j-^j&oJI liLo jdc jb 3 ^JlS >>^!l J32JI jdc Lol . 

> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam. Sepakat dengan yai Ghufron, ta'bir dari kitab Nihayatuzzain halaman 241 : 

42 ai 3 «ilLoJI Jjjj Loj 43 l 3 j*gjj P qJ3 lyzjta jijj ( uij ) Lojiio LuIj ( ,ybjjsio .1LL03 ) _ 
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"Orang yang berhutang berhak memiliki barang yang dihutang dengan diterimanya (barang 
tersebut) penerimaan barang tersebut dengan seijin orang yang menghutangi, setelah itu dia 
(orang yang berhutang) boleh membelanjakan barang tersebut". Wallaahu A'larn. 

Baca juga artikel terkait: 

1858. HUKUM JUAL BELI BARANG CURIAN YANG BARU DIKETAHUI STATUSNYA DI KEMUDIAN HARI 
Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/884873524868790/ 

3852. BOLEHKAH MEMBELI EMAS DENGAN DICICIL ? 

PERTANYAAN : 

> Alfaqir Wattaqshir Pengeneling 

Assalamu 'alaikum.. Sebenarnya, bagaimanakah hukumnya menjual emas yang dibayar dengan 
uang, tapi dengan cara cicilan ? Kebetulan saya usaha di bidang ini, karena suka ada orang yang 
meminta meminjam uang dengan praktek bunga, dan saya masih takut dengan riba'. Maka saya 
menggantinya dengan saya menjual emas, dan pembeli membayarnya dengan uang dengan cara 
cicilan. Bagamanakah hukumnya cara yang saya lakukan ini ? Mohon solusi penjelasan serta 
referensinya ustadz/dzah. Karena saat ini saya merasa pusing, buka-buka kitab jadi tambah 
puyeng.. 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam 

I. Masalah 

Sahkah membeli Dinar emas dengan harga f. 15,- dengan pembayaran angsuran setiap hari f. 

1 ,-? 

II. Putusan 

Apabila dengan perjanjian pembayaran dengan yang perak, atau tidak dengan perjanjian apa-apa, 
maka hukumnya tidak sah! Karena termasuk riba nasa'iy (tempo). Apabila dengan perjanjian 
pembayaran dengan uang kertas, maka hukumnya sah dan tidak termasuk riba. 

III. Referensi 

Maka uang kertas menurut para tokoh mazhab Syafi'i adalah sama seperti uang tembaga dalam 
pemberian hukum sebagai komoditas yang nominalnya tidak wajib dizakati kecuali 
diperdagangkan dengan syarat-syarat sebagaimana yang telah disebutkan dengan kebolehan riba 
dalam empat macamnya (riba fadl, riba yad, riba nasa’, dan riba qardh). Wallaahu Alam. 

^!j <Uqj 3 ol ^3 ^3^3 u'? clkcj <U2 ?LjJI pUJI SiC b }lll 

4ajj^!l flc.I 3 JLj 4jS LjJJI 3 I 3 S u'? 3 4oiiijcJI \^b^jjj±i OjlSjJ. 

- Muhammad Ali al-Maliki, Syamsul lsyraq fi Hukmit Ta’amuli bil Arwaq, (Indonesia: Rabithatul 
Ma’ahid al-lslamiyah, t. th.), h. 96-97. 

Sumber: 

Keputusan Muktamar Nahdlatul Ulama ke 3 di Surabaya tahun 1347 H / 1928 soal nomor 48. 
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Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/88551 6174804525/ 

3891. APA ITU JUAL BELI MULAMASAH DAN 
MUNABADZAH ? 

PERTANYAAN : 

> M Gulam 

Assalamu'alaikm mau tanya, Didalam kitab al-muwatto' Rosul melarang jual beli mulamasah dan 
munabadzah dan melarang memakai pakaian satu kain sehingga tidak menutupi kemaluannya. 
Pertanyaannya 

1. Apa itu jual beli mulamasah dan munabadzah itu ? 

2. Bagaimana hukum kang santri yang hobinya hanya sarungan aja ? (maaf, tanpa memakai 
celana dalam). Terimakasih 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam. 

1. Ba'iul mulamasah itu jual beli tanpa melihat barangnya, cuma dipegang saja terus dibeli, karena 
memegang tersebut menjadi syaratnya jual beli. Contoh : jika baju ini dipegang maka jatuh jual 
belinya. 

Ba'iul munabadzah itu jual beli dengan melempar barangnya. Contoh : baju manapun yang kau 
lempar maka kubeli segini... atau penjual melemparkan baju kepada pembeli kemudian pembeli 
membayarnya tanpa membolak balik atau melihatnya. 

Kedua model Jual beli tersebut tidak sah karena dua alasan : 

1. Ada faktor jahalah/ketidak tahuan 

2. Ada faktor syarat yaitu melempar atau memegang. 

^3 1 vjjJuJI iLa9 (jvi piaJI Jibl piaj ^1 . jjL> jjC aliljuoJb ^Ljjo^LoJI £jj 3 ! Jls ; 4 JLjuo 
^3 1 IIl£j 4sau J i <Lujjo)IoJI 3 . 4j\& Jjaio i j . bijLoJI^ 4judjo)loJI pLj 3 <ulc 4DI juill qI } 

jiilib . liSj 4LjjL£jl 2 xad jJj cUiaj i_j 3 j iSl : J 3 CJ qI i oijLoJb . gj_JI 593 4jujjoJ jOo 4l\ jdc 1 OiBjLaj 

} pluj3 ^Utc cUJl 4 DI 0 I iSjboJI 1S3J L0493 j 3^3 olllo 0>>j3 

ujjjoJ 1 <lujjo)lall \jC- ‘ 4J| _>kuj 3 ! 4jjiij qI Jj9 i J>jJI jJj SjjJIj 4 * 3 J J^jJI 0^3 { ‘ oj^jlloJI 
LJ 3 J Lo^Jjo ^3 (jjjjal 3 S) : Jl9 tSjjjjuaflj 6jj_>3) jul qC- 4>j2w 3 jv9 i pLjjo i53j 3.4^1 jiijj ^ M 3 ^l 
Lo aJc3. 4j>Lo M3J dJj ^2»l3 jJai j pJ3 i 4j£i ^2>b cJ 1 tojbuoJb . JjoL jjsj 4p»L^2 

4Jl^pJI 1 LoS)li>j ; vjjilaJ; Iq$j 9 gjJI 4 / oUjjuj9 . 

4 } <LjjaJ 3 I 1 4 JJ «_j 3 jJI iuj 3^3 1 kjjjj jdc lilao <\jo£> 1 4 UI 1 II 3 . 


- Kitab Al Hawy Kabir Imam Mawardiy : 

oijLoJb 4 ujjo^LoJI gjj pLu3 4 jJc 4jI 4Ul J>udj ^33 ": jJiaj 4Ul 4 o>j Jls: 4 JLjjo 

jdc lia> JsjjI : <_j 3 jJI i_j j J 3 JU 9 1 <talb ^3 3 I tSjIijall 4jujaJj9 L^Lo 4j$b J>jJI ijl biic 4 jujjo)IoJI 3 
JjJj baji J oijliuoJb . 4 J 3 J 0 3 I 43$> jJj Ojibu lij JJ ^1 (jjduoJUI 4^1 viljiaj9 ^jjJI a >3 lij 4^\ 

oau oJJj oijjl dUi ^3 1 ^^13 J 3 J 0 JI b9_>C lij jL> ^3 Lo^Jjo i>l 3 qI ijvlc dL 3 li jJj iujj 3 JU 3 J 

p3ko 

Masalah : Asy-syafii rohimahullohu berkata : " Rosululloh shollallohu 'alaihi wasallam sungguh 
telah melarang transaksi jual beli mulamasah dan munabadzah. Mulamasah menurut kami yaitu 
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jikalau seorang lelaki datang membawa baju yang dilipat kemudian disentuh oleh pembeli atau 
dalam kegelapan, kemudian pemilik baju berkata : aku menjual baju ini padamu, namun jika terjadi 
jual beli, kemudian keputusanmu untuk memegangnya maka tidak ada khiyar bagimu ketika kau 
melihat bagian dalam, panjang, dan lebarnya baju itu. 

Munabadzah yaitu jikalau aku melempar bajuku padamu dan kamu melempar bajumu padaku, 
yang mana masing-masing dari baju itu sebagai ganti yang lain dan tidak ada khiyar ketika kita 
mengetahui panjang dan lebarnya, begitu pula ketika aku melempar baju padamu dengan harga 
yang diketahui[Terjemah by Dik Ibnu Al Ihsany Rinduku] 

Jawaban No 2 . Silahkan Baca Dokumen HUKUM MEMAKAI CELANA DALAM 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikum salam. Dalam jual beli mulamasah dan munabadzah hukum jual belinya tidak sah. Di 
samping meniadakan khiyar juga karna tidak adanya shighot, atau barangnya tidak di lihat dan 
atau adanya syarat fasid/rusak. Wallohu alam. Nyumbang ta'bir untuk jawaban no 1 : 

(jvi 3I ( L13J0UO L13J (jjjjoJj 0 L ) ^LijjiJI 0I3J ( 4 jujjo)IoJI ) gu j^jJI LgJjo (jjjjoLiJI ( 3 ) : ^LcsjoJI juao 
cla£l ( j ysS 4 XujjoJ N J3CJ 3I ) clyjj oC cIoj^I ( olj lij 4 J jLp. qI jJb 4 jjliu pj ) 4 jq 1 L> 
juIjlJI jjjuuilJI jdc I f^C3 J3^ll jjjudttlJI jdc ^jJjJI .iUi jv 9 guill q^LLxj3 i I 4 jujsJj . 

ijJlszj Jls . I3 £_>kJI j5uuJl3 < oL>xiJI 0I3J 4 q>ooJIj ( biiLoJI ) gu o 2 - i^gjJI L$Juo ^LUI ( 3 ) : 
baji : LofiOcJ J3SU9 1 4 gj^zoJI cli^l ( Lzjj iuiJI ^Lspj qL ) [187 : vjljjoC Jl] {,^j3 C U cIj 3 03iajS} 
qJ 9 t bLWaall i_ 9 }UJI 4 jS CJOJ3 ! 4 aj*zoJI ia 9 j^Lkdl 33 < isuojj JjJj 

liS gjjoJI jJb u-cJI (j| ! Jj 9 4 ojZ\ cP ^ ■ L$Jj£j ollolaoJI gyJI 4 y jS go biuLoJI 

l 9 j£. g*^>3 guJI ^3 jJb J:u 4 jj j3 4 ao Ja 9 bLWaall q^! : Jls jvSjjuJI 0ij3 . blioLaoJI JLkuj 

4 iuii> JJi (jjjjJ 3 ^3 pJ i^l 4JL>3 i oaj ia 9 oiaj N : ^lj 4 juo dJi pJb Lo lia>3 1 dJiJ 

dJUi jvi o^LLJI ^33 ‘ jLpJI glaiij^ guli pjJ djJj 4 Jijj lij jul jJb liSj lifi> daaj J3fij 3! . Jfcl bliol&oJI 

^uujlill isjjiJI ^3>3 . 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/889277451 095064/ 
www.fb.com/notes/929337690422373 

3892. HUKUM MENJUAL TANAH MILIK MUSLIM UNTUK 
DIJADIKAN KUBURAN ORANG KAFIR 

PERTANYAAN: 

Pertanyaan titipan : Bagaimana hukumnya menjual tanah milik kita untuk dijadikan kuburan orang 
kafir ? terima kasih ustadz. [ Mumu Bsa ] 

JAWABAN : 

Menjual tanah pada orang kafir untuk dijadikan pemakaman kuburan orang kafir hukumnya boleh 
karena hal tersebut tidak termasuk membantu dalam kema'shiatan.: 

,qjo 4qjLo *s3 sLoJaJI uAlizi I3 jjuLjuII jdc i_j_p>JI Jibl 4 j pjaLjjj Lo gu ^!j bjjL> jlaSJI 4Lolao JLku ^jI Jls 
Lo jdc 4llo oLjj 3 jiKII gu j\$> ^U9 3 ? pl Isu! Jj^iuLI ^33 4 j 9 qjo 3 f»l>>JI ‘dLo i_jJLc 

£/£l ♦ iSjLJI ^i9 .4JJO 4 j^JI J 3 J 9 3 O^j (^9 

Sehingga jika memenuhi syarat rukun jual-beli maka sah (boleh). Walaupun kita tahu untuk 
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kuburan kafir, sebab walau kafir dia anak cucu adam jika mati ya harus dikubur, 

fd juj Lio iiJ 

Namun kalau kita tahu akan digunakan untuk tempat peribadatan kufar, maka tidak boleh dan 
dosa karena musababnya, meski jual belinya tetap sah jka memenuhi syarat rukun jual beli. 

Ada beberapa riwayat yang mendukung bolehnya bermuamalah dengan non-muslim. Diriwayatkan 
oleh al-lmam al-Bukhari rahimahullah dalam “Bab Jual-Beli dengan Orang-Orang Musyrik dan 
Musuh” di kitab Shahih-nya (4/410 no. 2216) dari Abdurrahman bin Abi Bakr Radhiyallohu'anhu, ia 
berkata, “Ketika kami tengah bersama dengan Nabi sholallohu'alaihi wasallam, datanglah seorang 
laki-laki musyrik yang rambutnya panjang dan tidak rapi sambil menuntun seekor kambing. Nabi 
sholallohu'alaihi wasallam bertanya kepadanya, ‘Apakah ini untuk dijual atau hadiah?’ Dia 
menjawab, Tidak, ini hanya untuk dijual.’ Lalu Nabi sholallohu'alaihi wasallam membeli kambing 
itu darinya.’lbnu Baththal rahimahullah mengemukakan, “Bermuamalah dengan orang kafir boleh- 
boleh saja, selain menjual sesuatu yang dapat membantu orang-orang kafir/musuh untuk 
memudaratkan kaum muslimin.” (Fathul Bari, 4/410). 

Kuburan asalnya bukanlah tempat buat ibadah, tapi buat mengubur / mendem jenazah, nah diatas 
dibilang, bermuamalah dengan orang kafir itu diperbolehkan, kecuali menjual sesuatu yang dapat 
menolong kafir harbi dengan sesuatu itu untuk memerangi orang islam. Menjual tanah untuk 
gereja, banyak ibaroh yang menunjukkan hukumnya haram. Kalo ngubur orang kafir dzimmi itu 
wajib. Kalau mereka tak punya tanah terus orang islam yang punya tanah tak mau jual jadinya 
bagaimana ? sedangkan menguburkan orang kafir di kuburan orang islam itu tidak diperbolehkan. 
Wallhu alam (ALF). 

MUJAWWIB : Ghufron Bkl, Mumu Bsa, Begawan Sinting DariTegal, Arif Inaizah, N Abror 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss. ktb/711282518894559/ 
www.fb.com/notes/929341 680421974 

LINK TERKAIT: 

www.piss-ktb.com/2012/02/1194-jual-beli-dengan-non-muslim.html7rrFl 

3955. HUKUM MENJUAL BENSIN CAMPURAN (OPLOSAN) 

PERTANYAAN : 

Assalamu'alaikum, bagaimana hukum nya menjual bensin oplosan / campuran ?? apakah 
termasuk tindak kriminal ? ? [ Zanzanti Yanti Andeslo ]. 

JAWABAN : 

Wa'alaikumussalam. Sebelumnya apakah ada yang tahu bensin campur itu dicampur apa !? .. Jika 
dicampur AIR maka akan terpisah dan kelihatan sehingga tak ada yang mau beli, dicampur Solar 
harga belinya relatif sama ga ada untungnya, dicampur Minyak tanah justru lebih mahal malah 
merugi, dicampur Oli, ya memang bensin campuran oli ini untuk motor 2 tak (motor tua, motor 
pitung, vespa dsb). Sehingga hukum menjual bensin campur ditafsil, karena dalam menjual bensin 
oplosan/campur di lapangan prakteknya dua macam : 

1. Pertama : dilakukan dalam kategori "penipuan dan meraup keuntungan", caranya mencampur 
bensin murni dengann baan lain dan menjual dengan harga bensin murni serta tidak 
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memberitahukan kepada pembeli bahwa bensin tsb campuran. Ini sama saja dengan jual susu 
yang dicampur dengan air, dan sudah dilarang sejak nabi, dan sayyidina umar pernah 
mengancam orang yang melakukan penipuan seperti itu. 

Penjual bensin oplosan model ini biasanya bertujuan mendapat untung lebih dibanding jual bensin 
murni. Si pembeli kalau tahu itu oplosan jelas enggan beli karena akan bisa merusak motor, nah 
ini ghoror ( manipulasi), ini sebenarnya sudah maklum, sangat beda dengan bensin campur olie 
karena memang tujuan (pemilik motor 2 TAK) pembeli memang nyari bensin campur oli sehingga 
ada antarodin / saling rela. 

Referensi: 

(j^io (juoljJ oC OjISj g 3 ^J J ^!j Jbtjjli j&hj ^ 1 ) jJlaj ^39(158 /9) ljA^oJI £ 30 ^ 0 !! 

Jli ^Lj3 4jIc ^jjl (julll 0 j uSjiiJI iaalu 3 jI i53j 3 J^ll J>j pJ u-oljJ cP u^! pJ N ddc J-^9 

jiill pJs jjsj (bk. Oj£l J39 <0^3 u-oljJ jk §jj 'i cul jdb Jifl (u-oljJ £jjJI Lojl) 

LfljJb 0 J>\ N 

Jangan kalian memakan harta di antaramu dengan suatu yang batil kecuali harta dagang yang 
dari saling ridlo di antara kalian. Maka jelas menunjukkan apabila bukan dari saling ridlo maka 
tidak halal memakan. Dan Abu Said alkhudry meriwayatkan bahwa nabi saw bersabda : 
"sesungguhnya jual-beli itu dari saling ridlo maka menunjukkan bahwa tidak ada penjualan tanpa 
adanya saling ridlo. 

SjjJI qjo gjjJI liifi) \s 3 0 j 9 :dJi^ 3(16 /6) g^LjJI pLo)!l 4 aill 

£jjjJI ipiujjo) .jJl Jl §jj «UJl - 4DI J>udj ^3 i4JL^xll <h 9 L0J3 

1513 p 9 j ‘jk 4 j 9 sSSJI §jjJI3 oLa>JI gjj ■'-jLj)- 


Ada sebuah riwayat hadits yang mengingatkan bahaya tamak dan rakus akan harta : 

\S& )Ljl qLu 3 Lo lf Jjud3 <UJl ijJLo <UJl JI91JI9 °jj JJLo lj&J I 

4jj.ll v_9jjiJl3 JLoJI jJb cjjoJI (jD LqJ^uuj9Lj pic. 

Artinya : Ibnu Ka'ab bin malik al-anshary, dari ayahnya, ia berkata, Rasulullah saw bersabda: 
Tidaklah dua serigala lapar di utus pd seekor kambing lebih merusak di bandingkan tamaknya 
seseorang terhadap harta dan kedudukan yg bisa merusak agamanya. (HR. Tirmidzi) 

2. Kedua : dilakukan tanpa ada unsur penipuan, hal ini dilakukan pengecer karena tuntutan 
sebagian pembeli yang mempunyai kendaraan bermesin dua tak, cara pencampurannya 1 liter 
bensin murni + beberapa mili liter oli samping, dan biasanya pengecer menyediakan PLANG 
tulisan "SEDIA BENSIN MURNI DAN CAMPURAN" , atau memang si pembeli sendiri yang 
menanyakannya. Sehingga dalam kasus kedua ini sama sekali tidak ada unsur penipuan, sama- 
sama tahu dan ridlo antara si penjual dan si pembeli. 

Perlu diketahui bahwa keberadaan penjual bensin campuran sekarang semakin jarang, karena 
pemilik kendaraan bermotor mesin DUA TAK pun semakin berkurang. Wallahu alam. (ALF) 

MUJAWWIB : Rizalullah Santrialit, Abdurrofik Qodir, Hariz Jaya, Ahmed Machfudh 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/729840043705473/ 

www.fb.com/notes/933404960015646 


©2015 


www.piss-ktb. com 




| 2598 j PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


3996. JUAL BELI BERAS DALAM KARUNG 

PERTANYAAN : 

> Santriwati Dumay 

Assalaamu 'alaikum wr wb. Bagaimana hukumnya jual beli beras yang masih berada dalam 
karung ? 

JAWABAN : 

> Sunde Pati 

Wa alaikum salam. Cukup melihat sebagian mabi' (barang yang dijual) jika sebagian barang yang 
dilihat tadi sudah dapat menunjukkan keseluruhan dari mabi', seperti bagian tengahnya gandum 
dan bagian atasnya cairan, dan seperti halnya contoh dari beberapa barang yang sama,seperti 
beberapa biji atau barang yang dilihat tersebut tidak menunjukkan keseluruhannya, namun karena 
untuk menjaga sisanya agar awet, seperti kulit delima, telur dan kulit bagian bawah semisal 
kelapa, maka cukup melihatnya saja, sebab bagian dalamnya bisa awet atau tetap jika bagian 
luarnya dibiarkan, meskipun itu tidak menunjukkan bagian dalamnya. Wallohu Alam. (Rz). 


LLajj ijo liajj ( /3 10 ) 

jjd^- -"O' 3 ^-“dd^ J U ■ c ’\s' d^^ D d J® d J jlc 

i J jf» d-C d^d 4 - dJ &0 D J jAj JddO* 3 J®" 1 J® d^jj JJd^ V<j UI dOaj< 

j]u V d J lJ A J -^4^ 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/9356991 03119565/ 
www.fb.com/notes/935895336433275 

4019. MENJUAL PULSA PADA ORANG HENDAK 
PACARAN 

PERTANYAAN : 

> Sentot Tanah Garo 

Assalamualaikum, bagaimana hukumnya penjual pulsa yang tahu pembelinya beli pulsa untuk 
sarana pacaran (telpon) atau bahkan selingkuh? mohon pencerahannya. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa alaykumussalaam... harom, jika tahu bahwa pulsa tsb mau dibuat pacaran atau selingkuh 
karena termasuk menolong kema'siatan. Wallaahu alam (DA) 

i_uUI sLoj jb 127 : ^ jubJI zj>i\ Jjj9jJI ilsjuJ 
4jAzaaoJI Ojb q| pj OjjC 3 ! Ja9 3 I J 3 SJ 4DI juzoLao ^jd 4j^o&o jdc isi (‘U^aaoJI jJb 4 jLc)!I) Lg_Lo ( 3 ) 
Lgjic 4 jlc^!l 3 L$j LbjJI isi iS_>&3 L$j 9 Jl 9 >>l3jJI LoS «iJUiS OjjjS L$jic 4 jtc)ll ojl 5 > 6 jjj£ 

68 g-o 10 ^LgjjoJI 

4J393 dls LoS i-o^l MI3J c uic ljjjI pj qo3 < 4 j^o&oJI 4 L*j 3 qI Lq£ 4clb 4 cUqJI 4 JLluj 33 

«uI I3&JJ0I l&oo» jJb 4 jJc iSjbsj : isi { «lalsj <Ull qJ 9 qo pjjii 3I 4flaj ijjo pJiiojI L03 } jJl&j 
4 JLluj3 ^LxUI (jL 4>3 j ^3 Lo Ijijb «U qI isucl 3I ! jidli 4jl ‘LjjaJ jdc j^gjJI I3I003 

ysS JjiaoJI 0 I jvi q 19 _>i 2 j Lai|3 4 j j 3 QjjiuJlj pjjJall qI juL Lo &id3J3 4ojill Lo 3I OjliSJI ^3 LojI 4cLkJ 
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4j9 j3*zojj ^bdJI jd 0 L i_jL>j db L$J 03000 jjjjJI jdi \$£-3i ^>1 &$3 u-JfijJJ 0300 jjC ^L>JJI jdj 

d M I~J I hNfis jJjo cjjjjJ dli..i j) \J ^' pis 1 ijOilj N- /"<Q . 

136 :ouo J 3 ^!l s_>>JI JjjijJI :>1&*J 

gjj£ <\j jJlaj «UJl jwaaj J ijjj 4jl gjUI iSl fJszj ,ja jdc __>S)LkJI J^bJI (juiJI §jj jjLUI qo 3 ^ Jj 
jdc L§Jjq>j 0 00 4o^b 4 j >> 2 J 4jI pdzj v jojo ijjo^b IjjOlS Oj^aaj 4jl pJk) v jojo LoB> 3 >j 3 ! «_jljj_>JI 3 I oiaJI 
JJL 3 JJ q^! Jls .jjLiSJI qo >>l 3 jJI jv9 goJI oifi> ^ 3 - J15 qI- jJj 3 $J «tll odiJj jao 03^3 ouioJb cLaJI 
fj_pjJJ ^jjjjjJL piaJId dUi ,s3 vjdlb dJi£ lgJjLd 3 o^jib jjl£ L$Jd oifi> jv9 ^olsialb ^olsiall p&> 

<b) 3 ! & ( yoo odC 3>j gd ) LZdisjI pjS (3)jSill jb 30-29 : viJliJI cj^JI ojjJLbJI 4jlcl 

JijJ jjjSJb 4>ioLLoJJ (jidiJb 42jjLgjoJJ djilb ^ J3^^ Ciji: ijjo^b ojddJ (IjIIjjo oi»dL 4jil 

ijl ^do^l ,jXgj3 % % & 4jl pic jilSJ 0 I 3 JSJJ 3 pldoJI oluLuJ CSjI^jj jil5J JIjjoJI 32 O %ju 1^3 ALojJj 
4jLc)il j 3 >j }il 4iG vjJlsJ 4Jl jypj jub!_li^L> IduC QjjoJdjaJl5> 4aijdJI gjjij 03^^° jl^JI 
qoo Lo gd 0 j ^3 gJJ-ll g*pj dUi §03 llb 3 I lilcj 4upao Jjj CS dUi 30 J 3 Logjlc 

Lgj 9 lb ,339 LgiRj oaJ fUldl giu 5 > dJJ>3 3>iJ old ( fjdpao dypdl eij-oJ S> 0^ ^3^3 ) dJJi 4 io ^>3^ 
jlgJ dv9 IcKo 13?l5> uiKo pida plalo^ 3 ^J 4JI oi^lj vjjo jJc t_jdoJb p>>p cliaJ bjiid jdc ^o^b 
Lo pjjio §03 'di dd Lo glodJ s>b ( ^J| dJi §03 ^ 39 ) l__)Lgj «dilj «ul ^b 3 I ^ic LoLsJo A 2 L ISSb ^Lduoj 

_SjI gdJI 3*A! S 2 J jdi L 03 udaJI 33 O gjj qo 


LINKASAL: 

www.fb.com/notes/93627501 9728640 
www.fb.com/groups/piss.ktb/875572605798882/ 

4020. MEMBEBASKAN ATAU MENSHODAQOHKAN 
HUTANG TANPA IQROR 

PERTANYAAN: 

> Sholihin Waewis Cukup 

Assalamu'alaikum. Mohon penjelasan pertanyaan ini, karena Bahtsul Masa'il diDusun kami 
menemui perbedaan pendapat / belum ada jawaban pasti. Pertanyaan : Ada orang berhutang 
untuk membangun Mushola. Karena ditagih molor saja, kemudian orang yang memberi hutang 
menjadikan piutang tersebut sebagai Jariyah tanpa lqror. Gugurkah hutang orang tersebut ? 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Wa'alaikum salam warohmatulloh wabarokaatuh. Firman Allah dalam surat AI-Baqoroh :280 

Q 3 joIaj 0 j £5>J l393dDj 0 b Ojjujjjo ^jJj 6jbd9 OjdiC 3 ^ q15> q |3 

Aartinya :“Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, Maka berilah tangguh (tempo) 
sampai Dia berkelapangan. Dan menshodaqohkan (sebagian atau semua hutang) itu lebih baik 
bagimu, jika kamu mengetahui.” 

> Santrialit 

Wa'alaikum salam. Jika si penerima hutang mengalami kesulitan untuk membayarnya, maka 
berilah tempo kepadanya sampai Alloh Ta’ala memberikan kemudahan kepadanya untuk melunasi 
hutangnya. Namun, jika Pemberi hutang menggugurkan sebagian haknya dari si penerima hutang, 
maka ini lebih baik. Jika si penerima hutang tahu bahwa Alloh akan memberi balasan kepada 
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orang yang berbuat kebaikan karena kebaikannya, lalu Dia menghapuskan kesalahannya, seperti 
ia menghapuskan hutang dari orang yang kesulitan untuk membayarnya. 

Kesimpulannya : Hutang tersebut gugur dengan dibebaskannya oleh si pemberi hutang,walau 
pembebasannya tanpa melalui iqror dan tanpa sepengetahuan si penerima hutang. Wallohu 
Alam. (Rz) 

- Tafsir Jalalain: 

jjujj 033 isi LfrOuOj (oj^-o jJ|) Ojjib isl ( 6 jibu 3 OjjuoC 3^) pjjC- 393 (qIS ^3) 

jjuuaoJI jdc 139.^0 j j isi jdc i_ 9 ji>jJlj 3 iLoJI slill plcij jdc (l3<h*Ai ^3) 

jv9 4 jl <UC 3*^3 3I Ijjuj ao jiiul "" Oj:cJI ^3 D3Ja9l9 jjc> 4 jl (03J0J2J pli£ q| pil jx>) sIjj)!Ij 

pLjjo 0I3J "" <dJo ^!| JJo ^ P 3J 4JJ0. 

- Tafsir Thobary: 

v j 3 joJ£i pju^ o! pil jj> \ J 3 ) jJlaj «lJ^9 J^L JV9 J 3 ill [ 35 ] (280 ) ( 

p3&ll Lgjl " pil " jjuuaaJI jJb pll^l u-j3SjJ 0I3 ! «iilii j£.$ juaj : _>aa> 3J Jl 9 

49 ^uoJI jyi Ja^oJI 3*^30 " ^j3xxlsiJ pJj£ 0 | " jjujjI N 4jjo I30I 13*A)iij'J 1 gjjjuujo ijJj &3jiajj qI i 

jjujaall «lojji. ^ S-03 ojoJ ljI3jJI «UJl 1-03! I03 . 

dJi JL^b ijvS JJ3I1II Js>l Lilcil3 . 
pil ji> " pQ.jo jjiaJl3 ijuaJI ^jdc pSJ^I t ^sjj " ^3 " : dJi juao : p^aa j JLo 9 " . 

- Fathul Baari Syarh Shohih Bukhori: 

q3jq12j pji£ 0 | p^J jx> l 39 a*zii ^3 bj^jio jJj bjJiuS bj^uuC 3^ 

4269 0JI9 cliulc (j^C ^jjujjO qC I ijul (jL&jjj (^C ^.Jjuj3j (^j LjJ Jl 9 3 

jv 9 bjbjJI p__>> pj lliic oSiijijS pLu 3 4 jIc cUJl 4 DI plli bjiuJI I qo oLi^II oJjjl Lol 

joSJI 

1 !p 9 j iLibJI 

jjo^II juaoj jj> ^3 1 4 j^I 4 jiij Ojjc J)Lj 3 1 _p Ii£ 4 j^II Ojjujjjo jJ| bjJ 6 J 9 bjjuoc 3^ qIS ^13 : ^39 1 

^Ujjujjjo jJ| 03 jJqj 19 Ijjuoao LijJI qj^ <h\c iSbJI qI^ q| isi . 
3& (jljauJ3 i (jubjill 3^3 " v-iuu3J ^ an>jo LJ JL93 " 0jjaJ3 1 ji ( v-SLuj3j aoaoo JL93 ) : ^39 

allud)!l Ibi^j (jubjiJI jjjuafiJ jv 9 ^3*^530 oLjJ3j ^93 i iSj3jJI . 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/861 073390582137 
www.fb.com/notes/936322723057203 

4030. HUKUM JUAL BELI JIN 

PERTANYAAN : 

> Mbah Godek 

Assalamu alaikum. Pertanyaan titipan. Sah kah jual beli jin ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Jual beli jin nggak sah karena tidak bisa dilihat oleh kedua belah pihak / penjual dan pembeli 
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- kitab fathul qorib (1/164): 

4>*rxJI 4 j^IjJI oiifi) jl3>Jli .IgSjj (_)3 >j }li) ‘Qj^l&jioJJ (iBjLjJ pJ 4 jj‘Ic q 4C gjj) cJIjJI (3). 

Jual beli jin juga tidak sah sebab jin bukanlah barang yang dimiliki, dan juga bukan sesuatu yang 
jelas. 

- kitab kifayatul akhyar (1/234): 

q3^j qI ^ picl(^US 'i I03 4 ld>J qiC- gjj (tuGJ ^3 J3Jjqo <b giujo jii>Go JS gjj 3*^3) 

gjjuoJI q! Lsiailo ^3^ J (juliJIl^SjGo <\j£> c(j]c :&2j bJLo 

gj^joJI 03^ udOjotiJlsuijaJI pjiljJ jdc OjSiJl S^ljJI bijJjJI 4 ) XiJI bifi>3 isisdl giij qoJ l^Iao 

gjjJI 3 *^ Jo 3 _> 2 jJI o ^>3 lijs I 03 J &0 

> Ahmad Badjeber 

^33 4 oLjj jJb Ij3^2jo ^3^3 ls9b <=03^3 JjuuaJLi Djj^ku 0^3! l_>3>LJo <\jo$ A^sx> <ub i3iaoJI 

udojilll 03SUI«ltt*^33 luC 4 j ^2x9LiJJ plc3 <ulc §jLU 


Wallohu Alam. (ALF) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/9371 70296305779/ 
www.fb.com/notes/937301409626001 

4484. JAMAN SEKARANG MEMBELI BUDAK ? 

PERTANYAAN: 

> Nyimak 

Assalamualaikum. Bisakah jaman sekarang kita beli budak?? 

JAWABAN : 

> Fatih EIMufid 

Budak itu tradisi lama, nabi punya budak karena sebelumnya yang dijadikan budak itu memang 
statusnya budak, ketika bersama Nabi budak Nabi tersebut statusnya langsung dimerdekakan 
atau malah dijadikan anak angkat, (meski akhirnya tidak diakui keabsahannya oleh Quran sebagai 
anaknya). Lambat laun justru islam berusaha menghapus sistem perbudakan ini dengan 
banyaknya hukuman memerdekakan budak bagi pelanggar sesuatu. Para tawanan di periode 
selanjutnya pun berusaha didorong agar terbebas dari sistem budak ini dengan hanya disuruh 
mengajar bagi yang bisa dan tebusan yang tak terlalu mahal. 

Jadi datangnya islam justru menghapus secara perlahan perbudakan yang sudah ada. Bukan 
memunculkan malah lagi dan melestarikannya. Budak yang ada saat itu adalah dari tradisi lama 
(romawi, yunani, persia, mesir). Maka kalau sekarang sudah terhapus semua, kenapa ingin balik 
ke masa jahiliyah dengan menjadikan budak baru??? 

> Ghufron Bkl 

Sekarang sudah tidak ada budak. Terus siapa yang mau dijadikan budak ? Karena Tidak boleh 
alias haram memperjual belikan orang merdeka / bukan budak: 

jjtkuJl3 oLi^ll 
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ijJI CjCO _pJI 

243:^ i^j^uijjjjujjoJI <bsj 

liilajio jloj OjjC 3 I LJ^II p^cli 3 I 9 i__pJI gjj 4o_pJ AiiajJJ ^ 3 ^! j $>j :4JLjjo) 

jjjoJjujjoJI jJjujLjo pii JloJI Cjuj jvi p^iiiaj 3 i.ij ^q.jJc ^^3 igjLJI 4oiu. 

- cuic 4JJ| 4JJl Jq! ‘UC dl DjJjifc 3 jI i53j LoJ < 4 juo _pJI £jj ^ls 4aajuo 4 j 3 lo I 0 I 3 
j±C pii ju jJacI J >j i «bjcw» Oj^ 003 4 ohiiJI ^oj p^ouz 3 d> bl 4 j^j : Jls } ! Jls pLj3 1 

Dj^l A 93 J ^3 <Ujo j^3Jjuj 19 Ij 4 >l _>>LLujI J>j 3 i 4Jjoj J^l9 l_p. £,b J>j 3 } 

1 .p9j c UjjdL>JI 

jJsj 3 il lal 3 j OibjJI 0^3 " «bjcw» 4 xw3j> Ol£ " ^03 : ^33 ^!| iSjbijJI 0 I 3 J Ojjjifc jul Cjj:» ( ^>iJI ) 

£_loL>)!b JLsb Jl gjJ 3 1 ju bLdu| ju jviacl JU &03 i ijj&uO iLujb O^Lojo &S . 
LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/10481 17268544414/ 
www.fb.com/notes/1053745867981554 

4567. HUKUM JUAL BELI KULIT PADI 

PERTANYAAN: 

> Mang Wawi 

Assalamualaikum Wr Wb, numpang tanya : 

1. Apakah jual beli sekam {kulit padi} tidak boleh, karena katanya bukan milik yang punya 
penggilingan 

2. Kalo sudah terlanjur membeli, dan jawabannya tidak sah. Gimana cara istihlal kepada para 
petani/penggiling 

Ma'af pertanyaannya mungkin terlalu berbelit/salah, mudah-mudahan mudah dipahami karena 
sudah meraja lela kejadian seperti itu. 

JAWABAN : 

> Ahbib Maulana 

Wa alaikumus salaam, BOLEH dengan syarat: 

1 . sudah menjadi kebiasaan di daerah membiarkan sekam di area penggilingan, sebab yang 
diperlukan si empunya padi hanya beras yang sudah digiling. 

2 . penggiling menyangka akan kerelaan (keridhoan) si empunya padi, walaupun hanya 
qorenah, sebab dikatakan dalam qoidah al adat al muhakkamah. 

- Kitab ianah 3 hal 252 : 


Qjili>JI Oiljj li^3 jJJIi^U. olSj <U 9 louo 3J3 LgiC ilicl juJI qj^Lo>JJ JjjLujJI iil j3>J3 

^JjojS iblc <Uc u-ojSj Loo JJi 32O3 \jo jj>JI 6jjuj^3 i_>j ijc joiLjj ^suJI ^juJI jlsLcJI gksiiJI iSl 

ol. 4 jS 49j*jZu Xujj 

- Kitab baijuri 2 hal 128 : 

i_ 9 )ll>b dJi LiJji>J3 la J4C3 oo oL6j ^Jolo Jl° 0° ^>b ul j3>J 4 jl JJi o° P^S 
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Lo^l 3 l>sL ^ 4ii9jJI go 4sP 2 jJI olcljjo «ll >>l 03-^ _>>l 03-^ u-^cPjJ ^oujjj 3ii9 Jl 3 x>^{I 3 ^lill 

dI. slp> ^ (Jjjij v_jjJo \jC. JJiu 13 *^ 3 Jj J ^11 QO 4ilc 3 jJjIo)I <P3>j 

> Abdul Qodir Shodiqi 

Jual beli tersebut sah, karena pemiliknya sudah i'rod / tidak mau. Wallohu alam bis showab. 

4 -lPPVI 4 _jj£x> 369 ! - Afcf 3 e 

(JKjj jJa]l Jto jp pbUI 093 J3lp^3aj]l qo cjPj icdj goLalllj 03 lfl]lo_>> °^J LoC fU jdtszJ 4 lll gaj ( Jilu ) 

iJJS fOjlao jv 9 IIl£j fUUobLi £Ujt>oSt2ll3 P3__>UI Js>f jJj fU julcJliJUS 3 it 393 pt i_ub 3^ JiblEo 

& 3 tc CjSjJoI uj 3 4J32J ( i_jt>t 9 )cjPj ^Up fUaall (jdoii ^33 C)j^3£,j 3^I itk JSIJ3 p^J cjPjj pt °pJ 

S^iil jt> iiJS filb jJb fU 9 jjlij 33 >to]l iJJljo qL Pp»j p^32jJI jv? 4 >iLao 3 lj 4 i>ljj 3 >l 

03 jJol gl ^!l O33O3 gjjJl/)! J^ilj 4 j 9 L 9 j*z 3 j cjPj 3 il 4 J j^>CP 3 4 ta 9 lljJI jtolll iit j 3 <b \$>j*£>\ja jjJcu 
'cut^3tplb q| p2j <UptSi!l jjall iUSJ3 OjJsJ 4 j,^ 0 t ^j3^J iulo 9 sliu Loj fU? 49 j*zxy d^lolILojj oSt&]l 
LojJL p_>> PP3 iljS ijJifpaj 3! JjlajcJI ‘Uhszj 4 ip (J^l^ J 3 ?j ^ ‘Ubsj sjPj flLlao ^ 3 ^ gnljj loj| 

_3>l £,^ 3 !! op 4!>jJ q!S ^!| 3 lij 3 JS^il UjJ p iiJS j3 «ij 4 qjP^I 4itj3 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1067467319942742/ 

3663. FIQIH M U'AM ALAH : PEMBAGIAN AKAD 

PERTANYAAN : 

Akad dibagi 3: 

1 . akad yang mengikat di kedua belah pihak. 

2 . akad yang tidak mengikat di kedua belah pihak 

3. akad yang mngikat di salah satu pihak. 

Mohon penjelasnya dan contohnya syukron. (Chumaidatur Rofiqoh) 

JAWABAN : 

Bisa dilihat kitab bugyatul musytarsyidin hal. 123-124 : 

393 ._pO!l ,jo 4 oj^! i_ 9 _>b 6jjL>3 cL olo-lo 4oj^3 njj 9 jLJI qo &jjb> ipLjl 4 ii}b 3302]! pjujiu :[63JL9] 

JI 29 p^osu JSJI picu: 

Faidah : akad itu terbagi menjadi tiga (3): 

1 . jaizatun minath thorofain akad yang boleh dari kedua belah pihak (tidak mengikat keduanya). 

2 . lazimatun minhuma akad yang lazim (tetap/mengikat) terhadap kedua belah pihak. 

3. jaizatun min thorfin lazimatun minal aakhor akad yang boleh bagi satu pihak (tidak mengikat) 
dan tetap bagi pihak yang lain (mengikat). 

Sebagian ulama menyusun ketiganya dalam bentuk mandzumah berikut ini: 

4jjIc3 42 j 33 4JIS3 ** «UiLoji jjb> 3322JI 
‘UPiljj 4 Jla> J ** I3S9 (jPu 9 Jj 9 (jo Jj 3>3 
4j& 1&3 LgJio 3322JI ^ ** pj^3 l^jQi> jLjJI pj 
«Uitall gu 4 j*^ 3 ** bULdjo gJbi 6jl>| 

«UjbJ 4 o3 Lo JajJ ** (juJI 4Jl33»Jl3 LojI I3 
«UiLol 4 j j> qLq*P j3j 3 ** 4oj^! 4jujjoi3 

«Ucl 3 v_jl3*z3ll (jiL gouujli ** jCi9 L pLcUI (^£>3 4jbi$ 
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Keterangan: 

1. Akad-akad yang tergolong jaizah minath thorofain ada 8 : 
a- wakalah 

b- wadi'ah 
c- 'ariyah 

d- hibbah sebelum qobld 
e- syirkah 
f-ju'alah 
g- qirodh 
h- musabaqoh 

2. Akad-akad yang tergolong lazimah minath thorofain ada 8 : 

a. ijaroh 

b. khulu' 

c. musaqoh 

d. washiyah 

e. bai' 

f. nikah 

g. shuluh 

h. hiwalah 

3. Akad-akad yang tergolong jaizah min thorfin lazimah minal aakhor: 

a. dloman 

b. jizyah 

c. amanah 

d. kitabah 

jjsi u-cuiiJI ii 2 J «UgJI duliJI icLiiiiJl 3 «IjLojJI J 3 ^!l jJb ilj 3 ^jJI j jJjOjJI X»\ dUi j &>3 
J-oli 4ji3> oJIjlII jdc 3 jJb ^aiiJIj 33>LoJl3 4cjl jjoJl 3 £,_>ill 

J3>l «ioLo^(I 3 ^j^Jl 3 4c_>il. 

Imam ahmad ar-ramliy menyebutkan kesemua itu di dalam kitab syarh az-zubad, dan beliau 
menambahkan: 

■ pada pembagian pertama : wishoyah dan qodlo'. 

■ pada pembagian kedua : hibah setelah qobld bagi selain anak, muzaro'ah, salam (pesan), 
sufah, waqof, mahar (mas kawin), memerdekakan dengan ganti. 

■ pada pembagian ketiga : hibah orang tua pada anak, hudnah (gencatan senjata), imamah. 
Wallohu alam bish-showab. 

MUJAWIB : Mas Hamzah, Kasihku Rinduku. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/photo.php?fbid=1532176957026255 
www.fb.com/notes/88561 6571461152 

0031. Hutang (Modal) Dibayar Dengan Barang Setelah 
Panen 

PERTANYAAN: 
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Ahmad Hanafi 

Ass alaikum wr wb. Mau tanya nich, sudah dikupas belum ya ? 

KASUS : Si Dul (bkn nm sbnrny) setiap mau tanam padi tak punya modal, akhirnya si Man (nm 
samaran) memberikan pinjaman modal pada Dul sbsr Rp. 1.5 jt, dengan kesepakatan nanti 
bayarnya pake gabah sebanyak 1 ton setelah panen (100 kg gabah di hargai 150 rb). Padahal 
harga normal gabah @100 kg/Rp.250 rb. Berarti si Man dapt keuntungan sbsr 1 jt. 

Pertanyaan: 

1 . Masuk pada akad apakah kasus di atas. 

2. Akad apakah yang hrs di pake' supaya si Man tidak t'msk pelaku riba. 

3. KI memng haram hukumny, adakah hkum hilah yang memperbolehkannya? 

Mohon penjelasannya, sekalian sama referensinya. Sebelumnya terimakasih banyak... 


JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Waalaikumsalam wr wb 

1. Termasuk akad Qordhu (hutang piutang) yang fasid (rusak/tidak sah) 

LlL* a\Za Ot (^OJl yff\ 

Akad pinjaman adalah pemberian kepemilikan sesuatu untuk kemudian dikembalikan lagi dengan 
jenis yang sama. [I’aanah Atthoolibiin 111/48] 

2. Bisa memakai jawaban yang ketiga (solusi) 

3. Solusinya: 

1 .Jangan disyaratkan (disebutkan) di dalam aqad. 

^ jij 01 U -Ail Jt ^ Ot JJa-j L»Jl .Allil i— iLo» J 9 jit JT of 

ilr 

“Kesimpulannya adalah, setiap syarat yang meniadakan subtansi (tuntutan) dari sebuah akad 
hanya bisa batal apabila terjadi di dalam akad, atau sesudah akad tetapi belum terealisir secara 
pasti, bukan ketika sebelum akad meskipun terdapat di tempat akad tersebut”. 

(245 y» ;.Lfriajl (61 y» /17 — 3jb>*l!l 


(*1 S’"J 8 £ VIJ {*! J>- J* Us>j-i tiliS 01 y» yUl J^rS/ Mi» 4^1» yriyo yLit 

<dU> fld*Jl y JLP. 
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“Di antara riba qardl adalah, hutang piutang bagi sesorang yang akan menyewakan (semisal 
tanah) miliknya dengan harga yang lebih tinggi, dengan catatan apabila transaksi tersebut 
disebutkan dalam akad, sebab apabila hal tersebut terjadi dalam akad, maka hukumnya adalah 
haram, sesuai onsensus (ijma’) para ulama. Tetapi apabila tidak disebutkan dalam akad, maka 
menurut Madzhab Syafi’iyyah adalah makruh, dan haram menurut ulama yang lain. Pendapat ini 
disampaikan oleh Imam Subki”. [I’aanah Atthoolibiin 111/53] 

2. Kelebihan dari harta pinjaman dijadikan hibah/hadiah oleh orang yang meminjam 

DI *ijii Jp jiii iiili Jj <3 J» j!* f.t£z J\ <3 i _prS/lj Ajws jf IjU» JjtjJt i £ Jp jjl» ja aJ J+pj gJj Jp yi jU>r j 

U-j AiSl Jail Jb'ljJl kilic, Jp jiit ot OrjSllj <Jy <3 j)j oJj-iS" Jp yuJJ Vj t-Lpi ^Jy- 

Jpj& t -V £prjj i_iU- aJp Ajt Ul» DJUS £».> Icl AjT ^^poIj aJLc- l£ ISI yail otj ajJuSI <uij Uiutj 

4j\p*+ai\ yf- «U*> AjL*^ jorj Uj yr Jp y J5" yi- .A-jUS ^jii £A> yr J oj£p. 

“Dan diperbolehkan bagi pihak yang memberi hutang (muqridl) untuk mendapatkan sesuatu yang 
lebih (manfaat) dari pihak yang berhutang (muqtaridl) seperti membayar hutang dengan nilai yang 
lebih baik secara kwantitas atau kwalitasnya, (seperti) berhutang sesuatu yang jelek dibayar 
dengan yang lebih bagus, dengan tanpa syarat (penyebutan) pada saat akad pinjaman. Bahkan 
berbuat seperti itu disunnahkan bagi pihak yang berhutang, karena sabda Rasulullah SAW artinya 
“Sesungguhnya orang yang terbaik di antara kalian adalah yang paling bagus cara membayarnya”. 
Dan tidak dimakruhkan bagi pihak yang memberi hutang untuk mengambilnya sebagaimana 
menerima hadiah dari pihak yang berhutang, meskipun dalam transaksi ribawi. Menurut pendapat 
yang lebih kuat, tambahan dari hutang tersebut menjadi hak milik bagi pihak yang memberi hutang 
tanpa adanya penjelasan, sebab hal tersebut diikutsertakan dalam pengembalian hutang, juga 
sama seperti hadiah (masih menurut pendapat yang kuat), bahwa apabila pihak yang berhutang 
membayar hutang lebih banyak dari hutang yang berada dalam tanggungannya, dan dia mngaku 
bahwa, ia melakukannya karena (ia semula) mengira jumlah hutangnya sebanyak itu, maka ia 
disumpah dan dikonfirmasikan. Adapun transaksi hutang piutang yang disyaratkan dengan 
pengambilan keuntungan bagi pihak yang memberi hutang, maka akad terebut batal. Kalau 
berdasarkan hadits yang artinya “Setiap hutang piutang yang mengambil keuntungan adalah riba”, 
(hadits ini pada dasarnya adalah dla’if tetapi kedla’ifan hadits ini ditopang oleh hadits lainnya yang 
sama yang diriwayatkan dari sekelompok para sahabat sehingga hadits ini ons dijadikan hujjah 
karena telah naik ke tingkat hadits hasan)”. [I’aanah Atthoolibiin 111/53] 

3. Kelebihan dari harta pinjaman dijadikan nadzar oleh orang yang meminjam 


Jijhj -AjIjJl s-Uapl Jj>- J,1 tjijp aJ SI gjdj M **pjiJ jl -k*j jJ Aji ijjj+ali jij Jp\j&'i 1 Xs- Jy jJl :SjL«^ 

JkiJ J_*Dl Jl M jJUl DI JUadU Uli ISI U**. V a£L1I vW-^I j* •> jl jJLJl 


129^ jl^1 AjIp 

Namun demikian menurut imam AlGhozali hutang piutang yang demikian dihukumi haram secara 
mutlak 

iS y* — a) g,,-.,; (3 J,ljj«ll — ajT ^Js- :tAju Ajb>»ill (3 Jli.J jZi\ J yL» (j^l ^ :aJ jij).iUi tau* (J,ljj«Jl J yj :aJ y') 

x»*»il J-asMI d^l Uj ajT ylaJl tjs- Dlj — lilj :Jli.Uj aJL» j£\ j* aL»U^ <_jUi>rl l tt—jkiil 
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«l.jJaJl JLj jlj 


j*- T <ui Ui jl j toJl <_£ 


l’aanah Atthoolibiin 11/241 

Ahmad Hanafi 

Kang Masaji@ Berarti si Man harus mengembalikan pinjamannya berupa uang juga (sjenis), 
berikut kelebihan yang telah di sepakatiny di luar akad, gitu toh mas? 

Bisa tidak kalau di masukkan kepada akad jual-beli dengan memakai akad salam? Umpama si Dul 
bilang sama si Man, "Man, aku pesan gabahmu 1 ton, per 100 kg ny aku byr 150 rb(total 1.5 jt), 
biar nanti saya ambil 4 bulan kemudian/pas sudah panen, sahkah akad tersebut? mhn bantuannya 
kang mas... atau ikhwan yang lain, monggho!. 

Masaji Antoro 

Kalau di masukkan pada akad salam, maka juga termasuk akad salam yang fasid karena 
temponya di anggap tempo yang tidak menentu yang tidak diperkenankan (pengembalian pasca 
panen di anggap tidak bisa dijadikan pegangan karena si dul dalam usaha menanam bisa saja 
tidak mendapatkan hasil panenannya) 


L» jLu> dj£j d\ Js» jZ£*J J 


Asna Almathoolib 11/125 

S ^ 2J - ‘f A** ( _r i ’ r ^ ot jiJlj 


AIFiqh al-lslam wa adillatuh V/269 

Jaenal Effendi 

Ass wr wb, Ikut kontribusi pengalaman sedikit... Secara umum apa yang disampaikan kang Aji 
saya sependapat, hanya saja kalau dikaitkan dengan lembaga keuangan kecil (yang bebasis 
syariah pun) seperti BMT, hal ini masih susah dan delematis dilakukan... Hasil penelitian saya di 
BMT (paling syariah- the best performance in national level-lndonesia) dan BMT ini memiliki 
pengawas syariah?owned by pesantren salaf besar dan terkenal di Indonesia menunjukkan: 

a. Aqad qard (ahsan qardul hasan), banyak digunakan oleh petani gurem dan pedagang kaki lima, 
dengan praktek bahwa muqtarid meminjam umumnya kurang dari 1 juta, dengan angsuran 
perminggu... plus tambahan sukarela dari muqtarid kepada lembaga/BMT Rp 5000,. atau sesuai 
kemampuan... 

b. Untuk muqtarid skala besar (di atas 1 juta) mereka menggunakan aqad ba'i bi tsaman ajil, 
prakteknya... muqtarid membawa collatera/ jaminan yang berharga seperti kendaraan bermotor 
untuk kemudian dibawa ke BMT dan diakadi bersama. Muqtarid menjual barang jaminannya 
tersebut kepada BMT dan selanjutnya BMT membeli barang tersebut, namun kemudian BMT 
menjual kembali barang tersebut kepada si muqtarid (harga lebih rendah dari semestinya), lalu 
menggunakan aqad bai bi tsaman ajil, 

yang sepertinya agak kurang pas, bahwa sighot aqad telah diatur sedemikian rupa (ada kepura- 
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puraan antara muqrid dan muqtarid)... 

c. Pinjam-meminjam tersebut dengan mengunakan aqad nadzar, prakteknya bahwa muqtarid 

akan bernadzar "jika saya diberi pinjaman., maka saya akan shadaqoh sejumlah. 

kepada muqrid/ BMT"... (secara umum sudah terskenario dan saling tahu antara ke dua belah 
pihak)... 

Namun demikian, prakteknya akad pinjam meminjam dalam lembaga keuangan di Indonesia 
masih sangat syariah dibanding malaysia, sehingga total share dari lembaga ini lebih dari 12% 
untuk di malaysia, dan Indonesia kurang dari 3%... 

Akan tetapi "baldatun toyyibatun" akan terwujud dengan terlebih dahulu mewujudkan "qoryatun 
toyyibatun... sehingga akaq pinjam meminjam yang sekarang sangat marak dengan adanya 
konsep ekonomi Islam/Syariah sebuah keniscayaan yang harus dikembangkan dan dipikirkan 
serta dicarikan solusi terbaiknya agar tetap pada korido syara' dan mendatangkan profit/ 
keuntungan.... yaqin, praktek ini sudah dijalankan pada jaman baginda rasul dan sahabat... 
Solusinya, kita dirikan lembaga keuangan bersama-sama yang berbasis syariah beneran....dan 
menguntungkan tentunya, hanya saja kekhawatiran yang selalu diajarkan dan dibujuk syetan 
adalah...bahwa akan selalu rugi jika demikian...dan demikian...(yang khilafus syar"i).... 
Kenyataannya, Permasalahan ummat yang dihadapi saat ini dan menjadi trend ke depan adalah 
ekonomi dan penghidupan... hal ini mestinya harus menjadi fokus dan pokok perhatian ulama 
juga, mestinya kita dah mulai harus berani praktek dan ambil peran di dunia nyata ekonomi, tidak 
hanya teoritis dan dalil-dalil,... "lisanul hal ahsanu min lisanil maqal" 

Kita masih sangat ingat akan "kadal faqru an yakuna kufran".... (afwan, belum sempat down load 
fond arabic nih) 

Sangat yaqin, bahwa aplikasi ekonomi syariah telah lama diterapkan baginda Rasul dan sahabat 
yang saat ini diwujudkan dengan adanya dalil-dalil fiqih yang diambil dari dawuh dan penerapan 
nabi dll, lalu kapan bisa dipraktekkan?... 

So...solusinya mbah Jenggot... mari ajak ikhwan ikhwan kita untuk mantepkan kembali hati dan 
keyakinan akan penerapan akad Syariah, totally 100% (walaupun ada tantangan motivasi bahwa 
akan datang suatu jaman dimana ummat Islam seakan pegang api yang membara jika 
menerapkan syariah totally 100%)...dan saya tak cari bekal penguatan praktek dan aplikasi dari 

suhu-suhu Eropa.untuk selajutnya mari kita coba kemas dalam wadah yang baik dan benar 

untuk diaplikasikan... 

Afwan, forum ini jadi media pencerahan nih...namun hal ini harus juga mulai kita pikirkan... 

Ana urid, anta turid, wallahu yafalu maa yurid... 

Forum diskusi dengan berbagai masalah waqi'iyyah dan kajian fiqih ini sangat bagus dan 
menarik.LANJUTKAN... 

Media dan wadah yang sangat baik dalam diskusi dan belajar 
Salam hangat dari benua Eropa yah mbah Jenggot... Wassalam... 
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1862. HUTANG PIUTANG DAN PENGARUH KURS 

PERTANYAAN: 

Ani Fah 

Parkir Pertanyaan : Assalamu'alaikum...mau tanya pndapat mbk lagi nich.... Ada kasus semacam 
ini: A pinjam uang(dalam bentuk dolar) sama B,,saat si A pnjem uang tersebut kurs lebih rendah 
dibanding saat pengembalian, sehingga stelah ditukarkan ke rupiah si B jadi lebih untung... yang 
jadi pertanyaan : Apakah kelebihan uang tersebut termasuk riba ? ( kelebihan tersebut sebagai 
akibat dari naik turunnya kurs mata uang )....? 

JAWABAN : 

Abdurrahman As-syafi'i 
Nyumbang jawaban... 

j Ali* Z J v^Jlp (3 (3 LS 0*^-4 CaP j jLJl .AjuJl 3 

2uJ aJ aJ aJUsII cJj Jl cij uy! al*J Vi 

Disamakan dengan nuqud adalah fulus yang telah umum berlaku didaerah misriyah pada suatu 
masa.sekira hal tersebut ada nilainya artinya nilainya tidak berubah,maka dikembalikan 
sepadanya,tetapi kalau berubah maka dikembalikan sebesar nilainya dengan memperhitungkan 
waktu yang terdekat sampai batas yang telah tentukan. [ Al-Bujairimi ala fathil wahab 2/355 ]. 

J *UL>- (J,l <—->jil Dlj aLJ l «djajl I.Aji) ji j <—1 j JjAiil J Jjiil (3 J 

J J J 


Wajib bagi orang yang berhutang benda yang ada padanya (mitsli) untuk mengembalikan dengan 
benda yang sama misal nuqud,biji-bijian meski nuqud tersebut telah diperbaharui oleh pemerintah, 
karena pengembalian dengan benda yang sama adalah lebih mengarah kepada haknya. Dan 
wajib mengembalikan peminjaman mitsil suroh (sama bentuknya) pada sesuatu yang dihitung 
dengan nilai yaitu hewan,pakaian dan perhiasan. [ Tarsihul mustarsyidin 233 ]. 

KESIMPULAN : 

Jika barang yang dipinjam ada persamaanya, maka wajib mengembalikan dengan barang yang 
sama. Tetapi jika tidak ada,maka bisa di ganti dengan nilai dari brg yang ia pinjam. Misal :aku 
pinjam piring bercorak kembang,maka harus mengembalikan piring bercorak kembang. Jikalau 
piring bercorak kembang sudah tidak ditemukan di toko-toko, boleh mengganti dengan harga 
piring tersebut. Catatan: Yang penting ke-dunya ora grundel podo-podo penak'e... 

A utang dolar ke B jika nilai dolar tetap sama maka ia wajib mengganti dengan Dolar, Tetapi jika 
tiba tiba turun,maka wajib mengembalikan sejumlah nilai dolar yang dulu ia pinjam. Jika si A mau 
membayar dengan dolar yang sekarang berlaku,dimana nilainya lebih tinggi.tidak apa2 niatkan 
kelebihanya sebagai tanda terimakasih/hadiah telah menolongnya. Tetapi jika kelebihannya itu 
karena permintaan orang yang punya dolar yakni B, maka termasuk riba. 

Link Asal: fb.eom/qroups/piss.ktb/424100434279437/ 

0133. Uang Damai Saat Dirazia Polisi 

PERTANYAAN: 
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Neil Elmuna 

Assalamualaikum wr. wb. Mohon masukan soal Hukum memberi "uang damai" saat terkena razia 
kepolisian lantaran tak punya SIM dsb.? ada hiilah hukum agar tidak menjadi madhorot buat 
semua? syukron.. 

JAWABAN: 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam wr. wb. Untuk mencegah terjadinya "uang damai" ini sebenarnya undang- 
undang yang diperlakukan oleh pemerintah sudah mengharuskan bagi setiap pengendara sepeda 
motor memiliki SIM dan bagi setiap pengendara sepeda motor di wajibkan mentaati peraturan ini 
karena di dalamnya ada kemaslahatan bersama : 


)<_£ -JIS 01 J,1 a-p j-iJt -ApI^aH jUrl « y\ y 1.• .Jj c£l) Oi-il « y\ jp 

!A» lj aU aipUs o-srj ijyoX-voJJ a«Lp as-JUa* <u» OlT 01» ^Lil Utj fl _J~\ 


“Janganlah keluar menyalahi aturan pemimpin yang nyata yang sesuai dengan kaidah-kaidah 

syariat. Tapi tidak boleh taat dalam urusan perkara haram dan makruh, sedang dalam 

masalah mubah bila memang terdapat unsur kebaikan dan kepentingan yang bersifat umum maka 
wajib juga taat, bila tidak ada maka tidak wajib mentaatinya”. (Jauharoh at-Tauhiid Hal. 119). 

Keterangan di atas sama dengan apa yang diterangkan dalam Kitab Bughyah al-Mustarsyidiin 

( 3 yi -1 y yj j aU a! ^3 jl oy» ( jJ»Uall Jlll al 5 "j £»Jl 5 " aj^j aU a! U ( J 5 " (J ^U^t yt JUi»t \ (ii ’. a!L~«) 

a yt JUl»t j UI y- jt jt U-L» Aj jj^til 015" Olj t A»jU< 2 .* (J A» y&J aJI £»jJl jUr ijjJLil jt Ajari jJl 

015" 01 «top U j ( Jaii 1 y\& t* j£ jJj j»U^t aj yt U J5" ^ y ji\ J,' JU f < ^ a j uJj (j aJU L5" aJ 

V AjT Ij*i>j» i j_}-»til aJjeju ^Lilj «-JjJiit (J i UaJ JajL» IjJ»Ua» Mtj UUl>j 1 “Ulp As>«Xs<aj» aU 

Uf UUbj IjJ»Ui A) y\ UU j»U^l Aplia A)t J^lJ-lj : (3 y' JUj \ ol» __»1 A)t Lial) yvj i JUi»Vt ^tj 

aU 0 Sl a»I j£j UU lil iiUiil <_j j*i iiAs-JUa* aJ 015" 01 ^Lll tJ5"j « c Jl5"ti t«_«arl_^U 4 J 1 f'^ 

1 * 4 » \jj e jiJUU ( (^jlgjUlj (31 _j*jS|1 aJ ^Uil <_JjU OL A-jU y\ OUaLJt Ot ^»j U»j ( oLs*il 

- ftl <_J yr _^Jl \ ai .~ i j A) (j-Jbit J-» jJj ^>rj jP t-y* f^V' A J ‘ 8 VUs^l 0^|t Aj { j£j i SUa*ll. 


Bughyah al-Mustarsyidiin 1/189 

Sedang mengenai memberi “uang damai” dalam pertanyaan di atas hukumnya juga haram. 

P aL*j-*j jf aJ a jS- jf j*5"UJ AjJihj U jJ»j aljJt ajJt Up-fj I^jUJl yS- 0-5^1 JU 

74 Jj^Ualil ieUjj» —»1 JJsl; JUs-^ jf J;»- JUt>^ (^**i olij yl it JUj ^Uj2jJ1 ^ 1 i5" Jjjj U. 


Syaikh Muhammad bin Umar Nawawi al-Jawi (Syaikh Nawawi Banten) berkata: "Termasuk 
perbuatan maksiat adalah menerima suap/risywah. Suap adalah sesuatu yang diberikan kepada 
seorang hakim atau lainnya, agar keputusannya memihak si pemberi atau mengikuti kemauan 
pemberi, sebagaimana yang terdapat dalam kitab al-Mishbab. Pengarang kitab al-Ta'rifat berkata: 
"Suap adalah sesuatu yang diberikan karena bertujuan membatalkan kebenaran atau 
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membenarkan kesalahan." (Mirqat Shu'ud al-Tashidiq, hal. 74). Lihat juga Al-Baajuuri 11/333. 

Lalu jika misal bekerja di suatu perusahaan yang memang tidak dapat menghindari suap menyuap 
dalam bisnisnya, apakah rejeki yang kita terima dari perusahaan tersebut termasuk rejeki yang 
haram ? 

BILA KERJA PADA PEMERINTAHAN : 

Gajinya HALAL bila meyakini bahwa gaji adalah bagian dari irzaaq, ihsaan atau musaamahah 
(tunjangan, insentif atau toleransi) dan bukan merupakan ijarooh (imbalan jasa kerja/upah) dari 
profesinya. 


( 291 \5 JjU ) 

(— j Uflj y yJi (iJUS y *J o yr\*j 


Tradisi yang berlaku pada pemberian gaji terhadap pegawai pemerintah tidak bias di golongkan 
sebagai ijaroh (imbalan jasa kerja/upah) akan tetapi merupakan bagian dari irzaaq, ihsaan atau 
musaamahah (tunjangan, insentif atau toleransi), berbeda dengan ijaroh yang merupakan bagian 
dari mu’aawadhoh (transaksi dengan pertukaran). [ Nihayah al-Muhtaaj V/291 ]. 

BILA KERJA PADA PERORANGAN/SWASTA: 

Selama tidak meyakini/mengetahui secara pasti kalau gajinya dihasilkan juga dari barang suap 
maka uang gaji dan kerja di tempat seperti itu hukumnya makruh, bila yakin hukumnya haram 
berbeda dengan pendapat kalangan tashowwuf seperti Imam Ghozali yang menyatakan haram 
secara muthlak. Keterangan di ambil dari: 


J ji- 1 (jiP aJL» y idt jl j y- aJL» j£\ y J £* : J 

ts^ 55 * r'>' t) «y ^ j 


Asybah wa an-Nadhooir 1/154 

oLsrl c~* y- y- of j*JL 'e- *a t^3 y- aJL» y SjU>rt 


Asnaa al-Mathoolib 111/227 


f'jjf <_£ Jl» ( ) 

y IJU L)t jv* t)f VI fyi Vj UjiT J aLL a*I>J l J J\j -I DlU-Jir 

al SlA \jS~j ^1 y- aJL» jjjf ^ J J* J 
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l’aanah at-Thoolibiin 11/355 

^ oUJl ^yj t (j _^\j ijJ^LcdlS” ^1 y- aJL. ^ aL«U^ jt yr jyfr+JrlS' : (iJ <_j : a!L~w«) 

tit jJJaJb Xqy Olj JU aJ y> (l j* : 01 y»* ji\ Jli : v itj 4 ^1 jj Jt ^ yj t ji -1 5^5" £• t a»I _£l\ £• 

t.\ji> dUS Ji*j 4 jJ-t A>t (l L* «jJb- asL»1**j UI y- a! L» j£\ Oj£j ot oIp jJ-I ^ a!I JlL V JU «.b .b*- j 

&y- j t j*-Ui!lj UjJl «j 4 Lg-k’jj" 1 JC^Ij o!>UUil jL~i (*l ji -1 I4J uJUJl ^Jl JIj-<Sll ,j^ oU_j*kil 

( j jJUJlj ^Ijjtjl A^b^-I aJU. ^ y&a-j 4 a^jS/I i y dj\Pj cS^_^'S/I aUL 5* (3 j g..... It (iJUS Jj-a>" »bij 4 (iJUS (3 

_»1 ^1 y- aJU ty> aUU-» j\yr ^JLC' 

Bila mengukur skill sebenarnya dia memang sudah layak untuk memilik SIM hanya saja di persulit 
(di engel-engel-java pen.) mendapatkannya oleh “pihak tertentu” maka boleh baginya menyuap 
dan mengendarai motornya juga boleh, berbeda bila sebaliknya, namun bagi “pihak tertentu” 
tersebut tetap haram menerima uang suap ini dalam kondisi keduanya. Keterangan dari: 

jJ Ut Aj*<2** f Js- i)lpj AiSl (iii-AS" Ujliaplj j*^J-l ,j^ jt (3^-1 jy> (^^U Ji-J U y- iyit jJl J jJj 

jj£j V Jlil 4 ^-j ^ f.\y* <^t \ai]a * |*^-l J S- .As-Sll ^d\S" Dlj £ijJl jUr l ^5>j 

*i£ ^UaJI ^s- a1*-5> a iSl j*^^-l ajsrty JlS-f 

Nihaayah az-Zain 370. Wallaahu Alarnu Bis Showaabi.... 


0135. Kerjasama Pengembangan Ternak ( Gaduh ) 

PERTANYAAN : 

Mbah Jenggot 

Aqad gaduh sapi bagaimana caranya agar boleh secara fiqh. ( akad gaduh yang berlaku 
dimasyarakat = A titip sapi pada B, kelak jika sapi dijual dan ada keuntungan dibagi dua, jika tidak 
ada keuntungan maka B tidak dapat bagian apapun). 

JAWABAN : 

Edy Humaidi 

Apabila yang dijanjikan itu adalah membagi keuntungan dari hasil penjualan (ribhi), maka hal itu 
termasuk qirod fasid, menurut ulama Tsalasah. Apabila yang dimaksud menyewa orang, dengan 
ongkos membagi hasil, maka dinamakan ijaroh fasidah, yang mempunyai sapi wajib memberi 
ongkos misil (umum) kepada orang tersebut (amil). 

Dasar Pengambilan: 
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Al-Muhadzabjuz I, Hlm. 392 

0JUL»«Jlj jLiJlj ^ LjML» L»li jJliJLitj ^aj OU&I Jp Vi (^1) ^ 

^tA 


(Fasal): Tidak sah Qirodl (bagi hasil) kecuali atas atsman (yang bernilai) yaitu, Dirham dan Dinar, 
adapun selain keduanya, seperti benda, tanah, barang produksi, fulus (uang logam) maka tidak 
sah Qirodl (bagi hasil) atasnya. 

Al-Mizan, Juz II, Hlm. 88 

Ljsl ji I4*; aJ Jlij l«L» «UipIjJ Aji : OJUL» J ji OJUS *-* 1 jilss-l U» L*tj JlS 

jM.. .iJlLsO DUitj j3 Aji !ULi>- J j£ Jjjslji 

Adapun permasalahan yang dipertentangkan (Qirodl/bagi hasil) diantaranya pendapat imam Malik, 
imam Syafi’i dan imam Ahmad: Sesungguhnya apabila seseorang memberikan harta benda dan 
berkata kepada penerimanya “Juallah ini dan hasilnya kau jadikan Qirodl”, maka itu dinamakan 
Qirodl fasid (bagi hasil yang rusak). Pendapat yang pertama adalah pendapat yang berat 
sedangkan yang kedua, adalah pendapat yang ringan. 

Aqad tersebut tidak sah, sebab anak sapi itu bukan dari pekerjaan pemelihara tersebut. 

Dasar Pengambilan: 

Al-Bujairimi ala al-lqna’, Juz III, Hlm. 115 

AjUll jL£I AA^*aJ ^ Aj^f $JlA*Jl LftJLgjO jl cI^JLP Ajl^ jA-1 flpf yi IA-«jJ 

aJ ( JjtAA LAjJ - ./a oJUP I g aJl^J aJ LaIJapI . aJLoju -'s-*- . *Ajl^jjjl A^jL^il Cjjp A*A L^Jlp JLaP iljjl ^Jl A3r-L>- 

jjp aJaJ Jsjj-idjl j-Jbl jJij jjJl i_j>-sfij OJUlll! I OJUlJl 

eAs^iil djs X^L«Jl flj-iJl aJjjIp OeAuaJU Jj»ii Lg.< L ^. ; L^iLcJ :Jli 01 j. j *j a1>UL« 


(Peringatan) jika seseorang memberikan hewan piaraannya kepada orang lain agar dipekerjakan, 
atau untuk dipelihara, dan hasilnya dibagi antara keduannya, maka aqad tersebut tidak sah. 
Karena pada contoh yang pertama menyewakan hewan, maka tidak ada hajat (tidak perlu) 
mendatangkan aqad lagi atas hewannya yang dapat mengandung ghoror/penipuan. Yang kedua, 
hasil dari hewan piaraan, itu bukan pekerjaan. 

Seandainya seseorang memberikan hewan piaraannya kepada orang lain untuk dipekerjakan 
untuk dirinya dengan upah !4 dari hasil susu hasil perahnya, kemudian dipekerjakan oleh orang 
lain tersebut, maka pemilik hewan harus mengganti biaya pemeliharaan (memberi makan hewan) 
dan pekerja harus mengganti kepada pemilik atas V 2 dari hasil susu perahnya. Pengganti itu 
karena sudah hasil ukuran yang dijanjikan, dan telah terjadi dengan hukum jual beli yang rusak, 
dan tidak perlu mengganti rugi hewan piaraan, karena itu tidak ada kesesuaian ganti rugi. 

Jika pemilik dalam menyerahkan hewan mengatakan untuk diramut (diberi makan) dengan 
ongkos separo hasilnya, kemudian dilaksanakan oleh penerima (pemelihara), maka separo 
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yang dijanjikan menjadi tanggungan pemelihara, karena dianggap terjadi hukum 
pembeliaan yang fasid (rusak) bukan separo yang lain. 

Tuhfatu al-Habib ‘Ala Syarhi al-lqna al-Bujairimi, Juz III, Hlm. 179 

jjuuij £1. 

Apabila ada orang berkata kepada orang lain: gemukkan kambing ini! Kamu saya beri komisi 
separo dari laba penjualan, atau berkata: gemukkan dua kambing ini! Kamu saya beri yang satu, 
maka tidak sah. Dan ia mendapat ongkos misil (umum), sedang hasilnya semua dimiliki yang 
punya kambing. Wallohu alam...mohon koreksi... 

Masaji Antoro 

KEPUTUSAN PENGURUS BESAR MUKTAMAR NASIONAL ( Pada tanggal 21-25 Syawal 1379 
H./18-22 April M. di Jakarta) 

Hukum akad tersebut tidak SYAH sebab anak dan tambahan itu bukan dari pekerjaan 
pemeliharaan tersebut. 


J,! orU>- !A» ajIjJI jl£t *jSl £*<aj (l UJjl jij La^^o jt Lfcjle- J-**J A»ta f >-1 

l-aLUI (iJUU.1 aJ La j j - a sJUp l ^ aJ LaLUpI jJj aJl^aj J -Xj 1 ji.il «LuLiil j j y*- L^JLp JLap iljjl 

JU jjp ^ i aJj■ ^'L a) J^jjALLI jJLaJI jAj jjJl ■ a ^fJULaJJ i {j* * 0 3 

i Oji ^^LaJi &1jAJi aJjoJuji l) j» . j< , a yj^iij l$^1*^1 


PUNGKASAN 

Jika ada orang lain memberikan seekor ternak untuk dipekerjakan atau di pelihara dan 
keuntungannya untuk mereka berdua (si pemilik ternak dan pengembala) maka akadnya TIDAK 
SAH, Karena pada contoh yang pertama menyewakan hewan, maka tidak ada hajat (tidak perlu) 
mendatangkan aqad lagi atas hewannya yang dapat mengandung ghoror/penipuan. Sedang pada 
contoh yang kedua keuntungan-keuntungan tersebut tidak bisa diperoleh hanya dengan 
mengerjakannya. Seandainya seseorang memberikan hewan piaraannya kepada orang lain untuk 
dipekerjakan dengan memperoleh separoh separo susunya dan orang tersebut kemudian 
mengerjakannya, maka si pemilik harus menjamn pakannyasedangkan pihak pekerjanya 
mengambil separoh dari dari susu tersebut. Itulah ukuran yang disyaratkan, karena sipekerja 
mendapatkan keuntungan berdasarkan transaksi yang rusak, la juga tidak di bebani untuk 
menanggung hewan ternak tersebut karena hewan tidak bisa di nilai imbalannya. Jika pemilik 
berkata ‘Agar anda memberi pakan dengan imbalan, anda mendapatkan separoh dari hasilnya” 
kemudian si penggembala melaksanakan, separoh dari yang disyaratkan itu menjadi tanggungan 
pemberi pakan sebagai konsekuensi yang rusak untuk memberikan separoh hasilnya pada pemilik 
ternak. [ lqna Li as-Syarbiiny 11/356 ]. 

0170. Menjadi PNS Dengan Suap 

PERTANYAAN : 
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Irawan Khan 

Guru itu bisa menjadi orang yang pertama masuk surga, tapi bagaimana ya kalau untuk menjadi 
guru itu nyogok dulu ? semisal saat penerimaan PNS gitu 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Bila yang memberi uang tersebut memang yang berhak untuk menjadi PNS atau tidak menyakiti/ 
merugikan sesama muslim yang juga berhak, maka memberi itu boleh (karena semata-mata demi 
mempertahankan haknya), sedang yang menerima hukumnya haram. Namun jika umtuk semata- 
mata agar diterima hajatnya, padahal dia bukan ahlinya maka dikatagorikan risywah sehingga 
yang memberi maupun yang menerima hukumnya haram. 


(370 j>j\ a, u> 


jf U? AjIaI AjS| liJJ-iS” lAjUaAl j j» jf jj-l jm J-Lj L» ^^Aj iy *jJt J jJj 

j j£j ^ ^f Jlil j* j^JaA-f l\y* <^f U l ja .» As-Sll j^asLaJI ^jA. Dlj £»AJl jUr j 

^LaJI jf- aJUlA aJS l e-is-f 


144 11 (jvJUaJl a^sjj 

j* (3yiJlj U 4 .,» JiUl Df £* U-feliLJL?- |ju (3yiit (J «j$Ur AjAAIj lil]a> ^1 j>- ajA^Jl Df U Ji 

AjkuJl ^ AjOiilj (*^-l ^ jf jJ-l jvij |^U-I l$Ll» J»jAo ^ S_j-ijJl ot ^ ^jjl SjS'S U*Aa-f 

jf <_j |y i a^Ao A.A jgj JU UI jAj Jj>tUJ UIj A»A*s j ijJ» yi Jj>rT Jp jb J.Lj UI Jlil aLa-^l J,ljAJl <Jlj jlAilj Aaliail 
J,l ii jjl j <—J jAlli UI j aJUst jf ((jUr^» U-U» D1S” DI J e y* j jf» U *jCa Lari j jf U DIS” D^» J-fcA' UIj <-»4 y £»j^ 

DI j aj jla ygj u^»Jl jf j*JUilj aaUt D15” DI» JLaUU j ^1 ^pf J,l aaL£ J—- jjJ D15" Dlj aj Jlf» A^ij .> y*£. D15” D^» aJ J jJLil 

iyi-j jf» J^jaJI j aUiaJIj DI5” 


(100 : (_/» J-j^l iU^-l) 

j^Lllj»f I— J,U; JU^AJjil_jc5-il^1 ^ U4>a<^*>Jl U^1 a»j , JJs>U(Ia jliaplj) jA _jJj(S yi> ^1 0^t)l4i»(j) 
A^ Jl^.^1 J* ,JiP^I >y*A\ ^A Dir U jrSlI Al>1 : D J^iil Jli .SjVi - r l£l-l^Jl u IjJjo'j JlaUU 

DI Jl- ^jl ysA3 >1 \J&*\J\ aJp il MJ , b^\ d O* 

aj jt AAs>»i»«j VU Us J*ayJ jt JI^Uj aJ h^s>*J d\S~ DI» ajJLa aJI (^ja? jt iy*j U5”U-jt LD»!» ^^JapI jj-»» — Jli 
jf aJ jf DAJS Oj»j Ai^ ^AJ (f Dlj , (_ s *~~Slj (jAjIjJlj AaiVlj aJI (^A^ilj ( _ s Aojilj frUaf-^l) (^A^ilj J^ljJl 

DIS" Jj^ tsL jJ- jiLI aji^kDs'i/ ^jk^il (?fj (Ij iaii ij>i^|l Ai?*i»«j U JbJ jf ^JLis> 
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Catatan : Bagi pejabat yang bertugas dalam penjaringan calon PNS, dalam menjalankankan 
tugasnya harus berdasarkan nilai kapasitas, kredibilitas dan akseptabilitas calon PNS. Bukan 
berdasarkan teman, kerabat, tetangga dan besar kecilnya pembayaran (uang yang diberikan), 
karena hal itu hukumnya haram.... 

0276. SEPUTAR INTERAKSI MUAMALAT DENGAN BANK 

PERTANYAAN: 

Abdul Kholiq Noor 

Assalamualaikum, Bagaimana hukum menabung di bank? 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot 

Aku hanya membahas hukum bunga bank. Hukumnya Khilaf, Ada yang menghukumi Haram, 
Halal dan Syubat.. Ta'birnya 

j^a!| jb 7 j£**J.I Am 

Aj J-^-l <j\ A-jl^Jrl (3 j Q.iJ tJ l L*l dLUj 9jp Jl^**J J ^JaLwwJI ^jiil ^Lp ^ j£z 

J,l Vj 1$*» A^-d aL>- (*-*“ •*W» j j A*ij y*j> y jki A*dJb DJL~*JI J 5 

—'jAi !A» < 3 !A)aJl (3 jjp JjUJI 14 Jj 

j£iJl jb 7 ^ jjOdji-Al a-*j 

oL>rljJlS" ^jli UI Jl <3 ^jijj ,jjdll <3 J^U~j <3 I 4 S»jaC. ^JL Aji ^ a1i~j» Dt jl UJ 

J-*JtJ Aji |vi*j ^ 0 £2 jy£)! Lidil pjas- k_~b£j <-5jJIji U> JTj Ak L j.1 J-J-15" jWs jl As-t j£j s £2 AjiuiJl 

-»1 . VIj «jS’i A*il> C~«r j oy» £JUJ Jjd> aJ jl Aj Jj>j«j ji A^l*j jl Aj 

60—59 : jvJjdij jll*Ji <_jbt 

Ajy» UlsL) IjjUr d\S~ DI j I jA Ua> jSCi-oj «jy» (yaij j^-jaSj bd Jaaj 'ki Od*j DI j |*^Jl y Dt jbp jliilj 
oJIaLJ Ia jt A^rti- dUJ (JajI D^i Ud A^ Aj&jj^ll D j'^ll (3 t />bJl ^Sjj j A*d jll a*a jpj aj.^. 1) A^*Uj 

Aj ^JaUtI JLaj AjJju *vb AJLP jAc> jl AmmO A*Ij ^k-S' 02 j -^ 3 * J fljJLpj A^Ss_A-7 . 

53 bJbil cjJri D^UaJi *jUi 

Jj^l |VJU ^L^Jl <3 J15 (J >jiiLl Aj Jji Jjj aJ V AjT U5" ( AiJA J jj? aJ j 3) OjljJl (^t («i*4 0 aJ j3) 

^3 (jj»^1 jJ j JjIjJI Jb^t Oj£j )J (^tJuil j£j\ j»juJ ajLc- ( <3 Aj ®' JbJl j j JJ AAjfJ jjlLl aJIS IS" 

(JaiJ aJ l yif L^j k*j La ^ji ^Ij^ (_/»ji*I Dts" Db - Aj *WtA^ bJ-U. ^iLl Dt A»rj^lj aJ ji) JLaJb" 

(yi Ujajtj aJ_ ji) 0 >j^il ajS| DAJiS” di-U. lilj JaiJ dUf. Jjljjl D*!p (IaJ AjSl aJ y) J 

£32 bl Jp jiill ot Aj>rjS|lj C^t (jjsjiil ot J* 1 -iA^ ( j^l (jj»jiitl ofj aJ_j 3) Jail dUi <^t (AjiJl A*dj aJj3j) Jjljjl <^t 
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*U-^|1 {_A.l ' ^ (j5< ^ SjbpJ A*ii (_£*ijl Jljljjlj (JlU; Aj^i (jjjJl aL»^ i y »Jjl_jJl lOji Ot Ulis Ajlii 4 jT (_jpil ^ A^Lp UwP Idjlj 

aibjJlj ^ jiil J j AjT Aj aUjj*» bt ^ 8 jSMJ ^“4 «l^Ll Aj Lcl AjT £itjJt iljt jJ il A*j» yalJaJl OSl AjJJ» OJUi O £ (3 

y» AjT (_jP.it j AiO <3 bib (jJ^Ul O _}£" £• a_j^- jf Uc - Jp jil\ J,1 £3} jJ Ut J)*UaJ Aj a* C—~J eibjjt Ot (_jp.il ^ Uj» 

lil t_jl y r (i_j-U- a! ji) JaJi AJliil ejj-jtil (3 "^1 £»(JlJl JlJUaJ V Ajt JLaJ ^Aj *l OJUi (3 £*ljbl JiJUaJ Aj^» AjJLA M (jjJlit 

£A jt e^A-J ((J P jii £A< <1 J i) *bi*Jl <3 j»j-i !>b a!_jS ^(Jl -1»j-£o (jj»ji)l b«tj a!_jS) JjljJl (AJ £SrjJ aJ_ jij) 

£<ij jl j liJLii (_j!p Liil y _jJ Ut JiJl i,—L yp (3 J»j-iJl £»j iUUJt J^- ot ^jLt*j t/ 1 £_ Jbi •J-**bii aJ j» ajI$J( (3 U£” y jy* 

£i*j AP_j*i> y y ^y Ub- A~iJ A-» 1» ^0. ti^» Jlij^l ^ylit ^j-jsOt ib~iJt <3 UivJ-lj »1 ib-j JLojaJI <3 i» j-5> 

■ a -P j vjM 1*1 a Ot (^t (4PP*P aJ_^S) ^1 y~ (jlajJ*ll UJ (^t (Ijj aJ y^ AxjU« yr A-J )pj£* (_^t ^AjtAJL* yr aJ_^S) 4£pt*p 

ULa t£jjj 3jl$Jl ijb^J (jA» jaU JL-uL. (jjsjioJJ ^iJl y>r Js»j-i ot yij Jjjl-l eUjc» a(^4 AA»-ja _j3 AAJU^ JOT (j^J 

( dji) _»1 AjUwail ( y o* J-*J^*J C^V* Lp’Ar* 

Ji ^ (3*i jU^!)U (A^rlj l(Ji» aJjSj) A^L. yrlu«j ^ (>^1 (>jiit bj 

^ ^ ( t' £" J 9 ^ jb^-J aJ_jS) Ai^J y* j £\J jU^.’jU Aip JsrSl aJ_jSj) Ai»J jy a£L. ^jl .io (ji 

_»1 . «Jj^* bftJUajj SibjJl i_j*J (jjf (jj»l 01 Aarj^lj : itjA-t 

53 ^Jliil *jJrt O^UaJt AjLpI 

t/»^il Ajb»wa)l (jj> «b*j* t-^ AAJUA> >>TJ bj Ajtio. y Jp j Jf jJ- A^iii Jp j& £& y 1 p yi JpJ». J' b»fj 

f ^1 y j bOiP aijT ^|1 j Ubil'l ^1 y Miy y il \]p y oiis 01 Jo jiJl Jj>tS/ Ai»J y L !Ai» A^L» yrti-o (ji 

(/~J| aJU abJxJl (y. 

<3 J»j-iJt ^5j O--?- iL«iJl J^- ot (• t/ 1 £_ Jlj (-U-bii aJ_ ji) Ajb^ill <3 b»5" (jjs j^j» £* jt e^s-j ((jjs y i ^ij y aJj5) 

tiy» cjl^j^l (jj*j^l ot ib^ftJl (3 A^^^-lj _a 1 ib*t3 «LaxJ1 (3 ^ y* ^aj ^l j O^Ui bsjly _^J l^t «La*J1 I - p 

_ftl . A Zp**p KyP AP yp y yp ^ y~ bl>- A>,«». a Jl J A-ji 

j^aJI jli 186 • _j-*^**ll A-Ju 

2ob^Jl 01 SuJ^t JLai a*p y lp*A oliUiJ^lj ol j\y^\j 3 _^i«Jt JL* <3 Sob£Jl 3jA 01 jy»iLiJl ( y aLl~») 

jjj y>»ij C-J.1 ]aif- 3y*j Ajjtj y jt Ai» 5,Jl (£*j U i_*ljIP^l y ^ ^lj J^b (jj« jJj i~p jJt U XuC33 AjI^” 

-»1 . p£p- aJp twJji V Va’JJ (3*>lis>J 

Masaji Antoro 

Wa’alaikumsalam wr wb. Hukum menyimpan uang di bank bisa diperinci sebagai berikut: 

» Jika bertujuan mendapatkan bunga, seperti tidak mau untuk menyetorkan uang kecuali jika 
mendapatkan bunga, maka ulama’ sepakat hukumnya haram karena tergolong riba. Allah SWT 
berfirman: 

£^Jl aJJI J p-fj b_^t Ji« £^Jl UJI 1 _jJlS OJLii (j--Jl y OUa-OJl A^ysj ^JLil ^ y> U5” Ul 0 yy>. U b_Jl 0 jJS~l j (jjJbl 
OjjJbp. b^j y jUil t_jb»w’f 0jLsJj(i ibp y j aJJI Jl a yfj i^iL* U Ali (_j4ljU Aj J y A^P y «flsr yi b^Jl ^ yj 
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“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang 
yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, 
adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, 
padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah 
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka 
baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 
kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni 
neraka; mereka kekal di dalamnya.” (Q.S Al-Baqarah / 275). 

»Jika bertujuan keamanan, tanpa ada keinginan mendapatkan bunga, maka hukumnya boleh. 

Namun perlu diperhatikan, bahwa kegiatan bank dalam mengembangkan setoran nasabah tidak 
terlepas dari unsur riba walaupun masih ada kegiatan lain yang halal menurut syari’at. Karena itu 
jika benar-benar uang simpanan kita digunakan untuk kegiatan yang bersifat riba berarti kita telah 
membantu bank melakukan hal yang haram, sedangkan membantu perbuatan dosa adalah sama 
dengan berbuat dosa. Dengan alasan ini, haram menyimpan uang di bank. Hendaknya 
menghindari bermu’amalah dengan bank, kecuali dalam keadaan yang sangat mendesak seperti 
tidak adanya tempat untuk menyimpan yang aman selain bank atau tidak bisa menjalankan 
usahanya kecuali dengan perantara bank, maka diperbolehkan. 

Transfer uang via bank hukumnya boleh dan bisa dikategorikan dua akad: 

Pertama, termasuk akad hawalah (pemindahan hutang) dengan pengirim sebagai muhil, bank 
sebagai muhal alaih, dan penerima sebagai muhtal apabila ada transaksi pembayaran dari 
pengirim ke penerima. 

Kedua, bank berstatus sebagai pihak yang diamanati untuk menyampaikan uang pada penerima. 
Bank boleh menggunakan uang tersebut dan mengambil keuntungan dengan uang itu dengan 
syarat mendapatkan izin dari pihak pengirim. Uang kiriman di sini disamakan dengan hutang 
(qord) bank pada pengirim, karena itu bank harus melunasinya kepada orang yang dituju pengirim 
(penerima). Kategori kedua ini bank dinyatakan sebagai domin. 

Menggunakan ATM hukumnya mengacu pada penyimpanan uang di bank dikarenakan pengguna 
ATM harus menanam tabungan terlebih dahulu. Adapun transfer dengan setoran tunai, maka 
boleh dengan catatan tidak terjadi riba. Dan uang yang bercampur dengan uang riba di bank tidak 
dihukumi haram. Hutang kepada bank karena ada unsur riba dinyatakan haram tanpa 
pengecualian (darurat atau tidak). 

Pegawai bank dan penerima hadiah dari bank, hukumnya sebagaimana bermu’amalah dengan 
orang yang kebanyakan hartanya haram, perinciannya sebagai berikut: 

* Haram, jika mengetahui dengan yakin bahwa barang yang diterima dari bank adalah hasil riba. 

* Makruh, jika ragu-ragu akan kehalalan dan keharamannya. 

» Namun menurut pendapat Imam Al-Ghozali haram secara mutlak. Oleh karena itu, jika ada 
pekerjaan yang lain maka itu lebih selamat. 
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(64 y / 3 g) — yJ 

J^ Cr** ^ 0°^ ^0 & a J' t) a y^'j J b** 5 “^b" >/ ‘J 9 r** ty ^ (t") O) 

JJ-C yjiil of Aat-j^b-l^y J' l) J J («'A» J yj& i«U>4 yyuli e^£j Vj *UiS jUp 01 :(y) aJ yi) tyyiL 

(^JLil ajT UJ» Jlii lil ajT yolj «aJp bf yS”l lil yyii.1 otj tSjJLil A«io j$i Ujj tUtJ £»j aJ^ tJiiJ ji- y JtfljJl 
y «L*> «yt :Ai*y jorj <A*ii* y yy JS” jj 4- to—Ui yyJ. y -KrU yyll btj.AJ £>tjj <JJ- :aJp 

A>b»«-Jl y 

(65 y / 3 £) — ijuJUaJl &lpl 

AjI$J| (J U’ — yyib £• jt teJb-j (yyi ^ij y- :aJ y). JjLiJl (J J»y }b aJ y j j£- (jll Js>yj yyjl btj :aJ ji) — 
Jli*Jl (J J o y ^Sj ji j JJi Jp lail y _jJ bt. JbbJl JU» J5 Js> yJl £ij <«by .aUJl J^- ot (-t/ 1 ^ Jb (JL»lii : aJ y)t 
y :aJ jj).Ow> £ui APyiy y ^y :lis- aUJ aJ i»y li^i tjl» jVl :y y)l ^ y’ y 0t iUJl ^ UJ-lj.el..aUJ 

f'y y j y/" 'o ('o y» :AJy).A*ii» y aJ Jy (a*u. 

(175 y / 1 jr) — jJUaJtj «LiSlt 

JJi ^ ya>Jl ^Jai ^ y e.alp O y : l$i* jy 5 A-i t J» yjl 3jy |*^j.alp JjiJ Jjfc i Aylj «3 Jfr *Jl e.abJl UJliJl iO-sy«Jl 

J : (*ju : JUiJl Jlij U : t OLyj. ^ii)l l»y y y A>yj ^oj y- J» yJl ^Jy ^.sU Jy t ^-iaJl 

yi : JliiJl Jlij <, U : j_yl»Jl Jl» c y J\ J—ij Aisy iiy Jy J43 yjyU yjJ' A>-bl iL^l ylil y y' 

.U : l*^*w 4 t Olyj aOs! _y»J ^ yj t J» ylt ify Jy « yyl Jbjf 3 ^ y yL»Jl S^Ip o y jJ : l^j . 

(342 y / 5 £_) — y-i-SJl yJ 

aJp J^uiJ.1 jULJI JIj o%.Uil ^ JJb l. J* iJJlj Jb^j, l. Ji Jii SibjJl J^^l t) bjJ' : y^ 1 J' 5 J') (^' y 1 ) 

^ y OLJV' ‘JU’Uil ajS/ J Jld .1 y jrSlb y : J, 1>1 Jl3 aJ jUi- (aITTj) Jb'ljJl jJLiJl U» aj il jilj 

l*jit JlJ-tj (j*-®j) aJlP l*ylcjj aj l^Uij <0-y y y)Jl («JL*Uij aJ15”j) A«j«Ja^j aJss** (aIS* yj) 

Oljiwl y ^?1 (J-Jj : ^JUl Jl» A^j^^Jl) y^lj «y Lib (^w»»-odlj yajoJJ y bit |*■4i'• 0^ b J Aif (Oybu) 

Iji» y t jJj jy»rt yio U yi (aJsIjJIj) J-p jJl 15"yilj a! y Jj j^Jl ,^1 J.1 ^ b J U-lyt 

(26 y / 3 £) - oJUaJl iflpl 

0V tallapy ULo (j~Jj (yty'VI :aJ y).yyil y y ^ (lJ' ^Uaf-l J' M :aJ y) 

jjyaiil ylli y jliilj.aUapyj jt tylyib ji*l» (ayyaU :aJ yj).!A^ j^»lj-AJl y AOsyit b £»:> JiP ^1 0yo M allapMl 
A-s^yj M (yyil aJ J-^4 M :AJyj).yyil (Aj? :AJyj).ejjyaJl t JJi allapM jiy^> (j^i <>by :AJy).eO*j 

yyjj Jb-ljjl JUaI ^ bL> aJ OV t JJi (bJU. V </ t JJi jlp ^ILpVI f\ ^liJbl r a*j JJ; (jll aJ il :aJ y). JU.1 

Ji ^ :AJy) U’(U-~- V lAJ^.AiJUa J tAO» J t Aj^ ^ (JLLJl J :AJyj).l^yi J t U* J cjJU 
(SjjyaU :aJ yj).oibjJl aOapI ^1 (^‘*^1 • a! y) iljA-l aa»JI jjp (J a!*J (Uty Jl»j :aJ y) ,aJ jjUJ>I ^ja 

b. JyUlil £A <^_jAjJt t) bjJ 1 aip y yUiil ^ 'aLJ-\ (jll ,A«Py y!^ 1 -' JiJ^J :AJy) yty^l ajjy 
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<bMLll 4 **jMI JLiip 'L J ./a flll bj (j$ 4Al^^jl j ./J>■ l»MbP 4pl ji\ jj L~J 4 Aj^^* ^Aj,d 

^A. j Jj5 bjJl ^ aLa«J-I jjjiil gLUMI l/i*j «UsUsj b» j |«-£"'bl jjJ a 1)I >V-P iw— J-l l!J-^ Jlij 

tS^' t) a ji>j tLiaJl sjU l4~~o OtbjJt ^1 U OD j^jkj i*j^J oUiUt _jTt 

iiii-iS” Ml jJJl ^s<aj M tAjj J,l 4 j <_jji^jj ^jAj gJ-*Jl 4j jjO «ji jjJl Dlj t bjJl ^ b^l Jj5 aIJ-I DI tol^-A oL^Ajt 
«JL» Dt jjJULj.A&l 4S*J Aj Jcj\ L*i Ml >b M ifMLJl J SMUJl Up Jli Mj tdbi J* Jjb *M >a Jl JS\ J j 

^lalJl j*tSJ-l J.I 2L-*Jb L.U.JVP M UjAl_ jJs>j iJJLll J,l 2L-*Jb tLJi yj; — ^aUaH gbdp jyinj J_ji ^Js- — oljiUilt 

Jiil s»\j b A-ili JJ-b aWI Jl* ^ IAiP aWI J O-Sjfj .Mb» iy**}\ 

(21 / 3 ij^JUaJl AjLpI 

b j Jp a j j fl S t^yaj Mb* aibjJl jAj jiill ^*il b jJb jljt DI AjL ^Jo jIpIj tDl£* Aarj ‘Jjbl* jA (b _jl ( J5””M IaJ jS) 
•LUJI JS"M M AjM tjAili tJjwJl bjJb .Ajjf DI j.jjAjaJI Dji t Jali e.abjjl J Sl ^Js- ,^«111 Di ( ^balaj Uiajtj.J-iiiJl 

^jljjl _^A (aIS” JJ>J :4j_ji). ( ^»jc^.al. (J >_j*Jl _^Aj tbjJl jJUi» J53 IjjJiJlj jjJij J»j tjliil jbl^b 

<b ^j*<a j Dt ‘uLp’ D15”j tJU&biJl :iD-jjJ-I ^ . kl>»tj tiDii^jil Dy (^^"j :4jji).ejbjJJ. 

104 ^ I 13 £) — J-Jrl 4^b>-( 

jiWj c j^l <bo Jii ^aitu Xas- : Ip j-ij c Jb&Ulj J y*a .Il : ils U J*~. S” aUJl ^ ( ii \_pJl <_ab ) 

{ Zfh J*- 4a-f £^'f il J (Jji (^1 jlti } ysi- ^C,yi JJ Lfei Jv’Olj Jl i»i ^ AjbiJl Jp 

4-Jp ^ ^a^JI Ij^ja abjl Dl^^b 

-uip JU«Jl Jp J-^U Jji J . 

149^ jjJ-i ji«J>l 5-ij 

iD^ Wa* SpLbi) i^-L I 4 J t-ij-^ill aJ Ditj japT J,l L^Uajj i!b»f j*-»lji ejU £• jl<jf (j-o^l 

DJllJi5” Ditj l^L* e j Jiil jvjaljJiJl oJl^" DI ajS| a aJI jJ»»» jil L^jUspIj j^jkljJiJl aJU*- aLLL* (3 (Dy*Mii D_^j 

ejjsi jl (_ij-^alll L^JU DiL jl J A^lb jl Dlj aJI J— jil J,l JwaJ Jpjii I (V ^a- A^Xs-j L»lU Jj—Jl Dli'j jU- 
c-iij jJ DbwaJl Jj ^ J-- jilj o^Ag DL»-> J^bi-I l-^U^aj Jj DiJi . 


(150 ^ / 26 ^ 14*11 ^^ ^bs>»ii SjU 

^ ( *J*^ ) AS«* ( J ) J*^ *^ r J^ Jl ^ ( g*j<l ) 4^ *i j'Ualil / ‘ 1 ^Aj ) : 

AiA lli” ^yslll aLIL» Jp b«f c aJLp jA ^ jj jjjjJl DLLja» ^ b» Jp abj ( ^walll ^ Aibb ) ^jjjujl 

Cs JJb iiii J. IJU AiJp UlisJl Ajcj Ajf A^^i b» ^ A1«A DU)aj Jp U* jpr b»jl ^DajjJl Ajts^j ^yljtjb 

,jjill ^ Diyi ^ Ji*jl a*j Oj U JJj Ji*Jl L fJ±> r jL' Jji 4 *Ui aDp ll Jjij ^1 fJ^' ^ Ja» A^all Jpj 

(__~aI Jl Diy aDiJ jl«j Ul a^L»j Ui La ^iLib-Jl ^..iJl jv^Jsl jiAl ^ Uls-f J Jl as» cj t^Jillj aIaJ U L-i aJjs^IS” 

J4 ^ i ^sAZJ j%J _^“il a^Prfjl £jA 4Z*a>*j aJLp (wi^5 JA ^jD aJ LLjJij A^i ^jJl 'k aI^ jl -bl^1J A-Jj La> ^lpj 

aJ Difj ALT j jf jA aTjj Ai» AisAp- i_i jpj ^ Jil Ji l~i aLS" j jf jA DLi aJ jf aJ a5" jL*a ^s- b»l I 4 -U J 
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J ^ Ajf Jp iilL»Jl y Aj(j i <uiP ^y«S*JU <uja*j AjsuS ISI 4jtj i_ii^Jl ^jlpJ AiSI Uj Ui Ulj rcwa A^ja. 3j A<j a ; » 

l$i* Ai*a>- i—S^Pj IaTj Dbpf ^5 a1>i* d!) i Ais<as-«j AjjjJI *A»-f ^^ l«Jlj 

129^ jtJ.I y^Aj ^Ip 

Jj jk; “UtjJt *Uapl Jp- J,l aJ SI ^Ml ^SJj M A^syb jl it*j jl _jJ Aji £~S-. ijjj+ali jij Jp IjbMI OiP (^jjjJl f-UapI :aJL~* 
Uai) Jj-iJl Jl £-b4 V jJUt DI JUi*ib Uli ISI L- M aSCLII ^L-MI y »j* jl yUl. 

(26 ,J^ / 3 £_) — Oy4l 

J,l aJ SI.jja» jiJl aJ J*<a4 "9 I-»^Jl Ja*j jl DI AjT tijjj^a. JL5 (J1 i»l^aMI jap b J\ abkpl jpI 'i :.abj ^>1 Lp«*£ Jb 

ijjy*U f'i I :Lp^Ji. (J 15 j.JUi*ll J* UiiJ J_^5 J,l jrb4 M jJUl US ISI U~*M tDJULill jf >LJl Jt >j OSljil alispl. 

(7 jt> I 3 g) — l jy»il 

J-A*Aj Mb t Jaili 1 y aJ.P Jjj L» jCpb t^^^aP IJ’jJlj tjji> IjJ jjP £*Jl b?l •(u' s ) b^Jal^iil (_j!p J I^aJI t A * -. v J il DJJSj 

^siljVlj ««-aIjJJI y£- Dji tj^wJLllj tjjJ-15” :Ab bs £*Jl i—ijlicj L» jbUjMI jUpI telbUib. 

iji*Jl ^Jb* (J LgSMlp- aJlJa* Mb ejP-Ml (3 Ut.LiJlll ^l^»-f (3 ^f tJL*bUl £*Jb yyi^\S" bs jj^^jiS.1 :JjMI ^^1*5. 

(275 y I 41 — ^1^41 ^ jJm <3 ^bpJ.1 si^ 

'J J ^1 J»- aJL* JiS'f a£* 1** j»Uj A^-ij X>y ^cii JSftP D^» AiSC»f bt Aj y*j>j A--»ij AjjA ^ <SyCJ bf DU-j^J ^ji ) 

(V ILa ^ A*J <bf b ^Jl>j' J_ji ^ A«W5 U5" i$L. jrOi 

Jl5 A*>rU- ^jp J-iij U ,J^lj a^Ji jf ^1 JlU- eJb ^5 Dl£" ISI ybpjJl Jli j^bt^Jl SjLp ( jJl Db«jyLl l j*»j : aJjS ) 
t| . &.1 ^ Il ^JLp £^35cj (^DJlj J15 A^Jbu U (Jbjtilj A-<»Jjtj AjU ^ *A5*T AmmA b aJLp AaaJI Db (JUbJb Aa«uL aboJbtjl ^y 9 • j i 

i-Sz > - al yi>J jyj Jj^> <—'_JJ 8jUa5j j»Uj>- a^prf Dj-Jl jjb» DjJ jjmILJIj OjiJl ^ tSy* a!a(j Ajf 

AijjaP jS- (^iljijl Jb DliaLJl Jj j*lj^Jl uJLp jJj (^IaaJI «jbp ( jtJl (>»«j )• —® ' Dj-Jl y U yS-j ^1 y* 

-A I ^JljiJl Ajb b* ^^P |*-l-**^* ^ jDl> Ajf ( .j^tlil U 3j&l ^^jl <—AJL^Jl j J g - “ A (Jbj ^ A-Jp _^^jfJ 

(241 / 2 — jjJUJi Ajipi 

Ml ^ Mj y£ "j Af-ijl aIaj i*lj^Jl (.aLs^j.JjUtI DUaLJir — (I j!Aa- eJ-j t yT Jp-MI ^j-»jsJ.I (3 Jb (aJbb) 

Sbi :AiL«btA Ii5"j (l^p- aJU j£\ jjf ip-MI (yi :<J>'j*^ <-! Cj* '4* Df JLZ DI. 

aljf %JLabtil Ali*j.A5-UaJl ip-f (ip-MI a^j iaJ^S^.ajI^jJIj Aaatill ^3 Ali* (^i t3 tJb *Ai^5). 

A^iJl C-ilS” Dy» (liAfciJl aIaj Ajal/Jl I_jtlii^j :aJ jS).b^1 ^* aJL* y£\ y» Aii*j.jl OoJl (^JbJrl DlUJlT :aJj 5) 
<^f (j*yi Mj :aJ_ j5).eJjXi y .p apI^^ 5 Mlj tJ-if apIj^JI cJb” ^1 ji -1 aJI_^« f j£\ Db” Dt> l4**ip y J &f aJL* <3 

jj£j : Ais>»ill (3j Ajb>«w9f a5j** t^jJl <^f (I1 ^ aJ jij SjP-Ll Ijp DI aJ jij ^j£ Ajy» Df Ml aJj5j Dp-MI 

MbJ tA^Jb* Jp i eJlpL lil Ajtj 0 > j*<aill a>jL» IJUabi jf b*S*b>- jf bli* Dl^" DI Ml tA^Jb* ^Js- »ij JU aju ^1 1 ^ JLpMI 
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M ^ « j oL*3 ajloj aSjl^p 3 (^UJl alitf-l 

<£j*- — a)s-«»j <3 J,' — Ajt :«'i*; <3 • JJ_Ji* (jH • <1 jj*j).Sl£ sj)>- bi*» (J,l j*Sl JjSj :aJj 5) .al 

J-a«VI O’il — l>j Ajt t jJaJl uJLp’ OIj — jl litj :Jli.bj aJL» j£\ ^ aL»U«» <_jUi>rl I J««j t<-~*iil 

el.^Jiil A-U> JLj jl j tA-ijUj j *-T J**st A-i Ui O-Sj jlj t'iJl <3- 

126 / jjj'i-iU; 

a^j L»j o!>U»Uil j* L» 

JUtr <3 aL>^u«j ei^-T ot ,jls> jt j*ip oy» t «jjpj (3 *(^iJ ai^pj jjjj AjAj £*«$’’ iUUj» JS” :(t£ :aJL~.) 

eija cJj>- jijJtj atj'UJ a-£-«£J-Ij 0 _j-»Sllj t(j«jLJl <~->"i!lj .slfwJLS ^}LJlj tA*o>JJ t JS”!>U s-^'j <aJ J-4 oA j’- 

jjjjaJl ^Jai) tS-io-LiU (3-5^Jtj t^- mU t£JUL! ji^ j*~ (-3 aJLjcu*o Ajt OIj tA*l £ !>U aUIhII 

(3 iL»l*it ul*J>£ <Uj Ji Vj liJLA OIj tiL»Uil eija 0«* j>- j^aJ. 1 i—«JaJl ajjprj Ij Oj«iS/lj 11» lja.it j 

ij^-t i*i j^Ji (3j tk_ji A^--i k»jt 1-1 aJL««« 3 ij^Ui (j5Ci 


jjjiail ^415 (jj* jjjUlj (yaU«jil j£j ti_ju«Jl £^5" Ju ajS/ <-ajS’ aJL«j jt Ajj«io (jjT iiLdl £(j :(<_a :a!L««»)4 

AjaljS” Ai^ «j^ij tiiJLii 3 V-*^ (jj-ii* J^i ild» jij Ieirfti (j/ v^'j (^ f 

(j«« liJLii (j^Jj tc£jiiil A^i*j Ijjall» 015” 01 «i-i-l ^Ujaib jii ^l*iail Jals 1 - tJlaLi (3^-1 (j* <-Aj^-l iiT £j L«t ,eJj«V«i 

‘r^ 1 


Wallaahu Alam Bis Showaab. AA 

0287. MUAMALAT : MODAL PINJAM DARI BANK 

PERTANYAAN : 

Fauzan Uzan 

Bagaimana hukum berbisnis dengan modal yang dipinjam dari BANK ? Harapan maklum mbah., 
blm pernah minjem ke Bank jadi ga tau aqadnya gimana?bukankah apabila meminjam ke Bank 
kita pasti di tuntut untuk membayar lebih dari apa yang kita pinjam...misal kita minjam Ijt kita nyicil 
12 kali tiap bulanya Rp. 105.000,- gman dengan uang kelebihanya ya ? 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

Boleh saja selama tidak ada unsur "riba". Ketentuan "riba" itu yang menentukan adalah aqadnya, 
bukan bank atau bunganya, yang penting tidak ada kesepakatan untuk mengembalikan dengan 
ada kelebihan bukankah sudah tidak ditentukan sebagai "riba" to ? 

53 :(j^» toJliii «ji-i o^JUaii Ajicj 


J _J«5 aJ a y ajT U5" ( AiJLA J jjf aJ ji) JtfljJl («Jb4 Jo jidJ a ^ J d y) 
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jJj «I JjJl j j JJ l$iP aaj* jjU.1 aJI» US" J, jSfl j*-*j AjlgjJl <3 JL» Jo jiiiit SjJLa 
a! j) •AaJIS” jj./1' <3 l / 5 jiit £3 y jJj OjIjJI ipf sV ^aaI j»OxJ ajIp ( jJt <3 

j l$**j Ia.s j» Jaj\ OtS” 0l£” Jy jLl JjtjJl Oib: Ja jiit of OrjSlIj 

lilj Jail Oib: JtfljJl D_j£J aLp (bw Ai^ aJ_jS) J_jJj t_ab£l (Jail aJ_ ji) ja" 
^Jy c^f (ajoAI A»-io aJ J j) OjIjJI (j^i Uajtj u *iSl dUjS' OiLc. 
£33 lit Jo jiail Of AarjSllj t^f (J>jiit Of 1 -i jIaa* ( J ’Ofj aJ ji) Jail OiLf 

JtfljJb ^>rjjj i_aM aJ^j aU- ja JtfljJt 1 JLa of UUs> aam Aif j-3\ ^ aJp Up lollj 

£»IJl!l il J J il A*a jAlJaJl 0^ AjJIA diii dyf <3 JLa^l (JJUaj J ^ ^ « jLp J ***•» t^iil 
Of ^^PaI f Ua «.abjJlj Jo jiil 3y Aif Aj «bjj^a bf £ jIaaj ajS’UJ aJjU JLpLJ Aj J>\ bil AjT 

<3 Lilj jj jJl 0_jS” £a ejrfi jf bjf" JoJ .il J,t gii J l*f ip-^|l Aj*1a O—J a.abjJl 

V Aif dju Jay —Al tfjjj. <3 ^jljjl ijd^oj Ai y» bdA V jUJl ja Aif J-3\y AiO 
aJj 3) JUljJl <^f (Aji £arjJ aJjSj) tit <—at_pr (i_ila- aJ y») JaA» SJliil Sjj-^aJl (J VJ 
£3 jf ada-j ( Jojk i £A< jOr aJ J') JLiJl (J J»j-i !>b aJ J j ^(Jl -1» _J*> JaJ .Jt L«fj 

(_$ J»j-iJl of ^J ^ Jl* ^Li» aJ J ^ L»5” ^ Jk» 

^LvmaJI (3 -Al 3\-*-3 ^AaaJI (3 ^ J* ^AJ J I.LUS bbl^j J L«f *AaaJI 

aJ ^5^ A3o**0 ^»3 AP Jo y» ^ J- [ka- A-u-jd A-*i j^5< jJlJl ^ Jo y» J)f 

t^f (Ai*^5 Ji^j “'Jj3) jAj jji» jki\ bj t^f (bj aJ J) iakia jOr J J» J» i £f (Ajtai* 

^Pr ^*5< Df _^Aj aLb^ aAka^a (_£ J ^f A kako ya? y ^a-o-ja J^-\ d)f 

^A-n-a di-**j lp J j» J^-\ ^*i-A ^f J 9 d** k a Jo j A* JJ ^aa JI 

Abj aJ_j 3) Al AjUwail J* £-*• J* ab*» J,jyj Aaiy Jtjiit j f[a)j\ £j^o 

Df £pAJ ^rlj t(JiA <^f Aijy) a£1a jarL~j ji jaji I J,j Jl bj <^f ( 

J^rSl aJ j3j) Al^J j» jiTt A^L. <^>Uio ji ubjiit Ali*j ^li* Jj toj Jj-J 

^i* (3 (Jl5 ( ^A) Jojk\, Jary aJjS) Ai*-jS jLatSi^i^ii aIp (JaJii\ ‘. 

—Al . ay£a b»X^ij eibjjt 3 yaj jJ? Ja\ I 01 AsrjSllj 

53 oJliil ,jJrl O^UJI AiUl 

f4sS st Aiwa JOTJ bj A*Ai* ^ Jaj JT jJ- 0-*Ui £i Jsj-io b.fj 

Ai*-i ^ jiS^L !Ai* A^f A^l* ^artiw yUl Ai*j A)b»waJl jj* ^*?" J- a U** 

*Ld*Jl ja jjiT f ^1 jA-j UJLP s J Vlj IpL^- 1 ^1 jA- dii-a- jA il Ua J» Ojlii £dy 01 Ja jiJt 

^LJ\ Alli 

CO^J U 5, ^ aJ_j3) AjI^JI t) U5" (jbjii* £3 jf eO^J <^f ((»i >>r aJ_j3) 

JiiJl (3 ia j-i ^AJ jl J oiii ( _ s 1p liat JJ jJ b«f JiiJl Wwlv a (3 ia j-iJl £»j *l~a~ Jb*jill 0f 

^ jp- bla- Am^ajJ A-A Ja Jt li^l c5Uj*^|l ^j*ajjJl ^ Jo ya 0f ^L**aJ 1 (3 A*^i-lj Al 3 b~J 

-Al . Alawa APj^ia ya J 
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jta 186 '.'j? JU5»aJu 


j J olSLSJ^Ij ot(3 AjU^JI i 01 _a._L» ( <_; a1i»w«) 

•Aj 'i/j jiaU y jJj <LJl A-v»jJt U$ XuCJ3 AjU£" Ajb^Jl 01 <1 »jS/ 1 .Aii AjPy> A»t^ 

A~/9jj jybj jjj yCj C~J.t las*- ijSMi J£~s -j AjjIj j .* jt Ai» A-Jt £ju U i_*typ^l 

et . |*£o- <ulf- ^ 


Masaji Antoro 

Hukum meminjam uang di bank secara agama memang bertentangan dengan 
syariat kecuali bila tidak disebutkan adanya bunga dalam aqad meskipun itu tidak 
ada ijab qabul antara pihak Bank dan peminjam. Namun keberadaan Bank yang 
diperlakukan dalam rangka membangun taraf kehidupan masyarakat memang 
masih teramat diperlukan. Untuk menghindari terjadinya ribawi dalam perbankan 
terdapat beberapa solusi secara fiqh : 

» Hindari terjadi bunga dalam akad 

» Bila memungkinkan jalani akad dengan dua majlis 

» Bunga dijanjikan dengan cara nadzar atau hibah atau lainnya 


^ij\ t) :>j*-S/lj jt Ij03 iiljJl i/ Jajju. j. aJ J+aj ( ) jSjA jU- ( j ) 

|*5””jUs- Ot |*J-*J A As- AUl aJ jjU jS'yA .i OUj ,Ja ^**^t (3(1* y* ) 

y. jJt <3 jJj Ai^A Jj-iS” eis4 jo yuJJ 'i/j aU ai 

js ySil ot J Sjiit A~So j4» Ufljtj U-J £J>J AjS/ JaiJ jlP JjtjJt Ojlf, js jiil ot AarjS/'j 
aJ ^rjj ei-U- aJp (^JLil ajT U» dUi lit Ajt j aJLc- UT j£ t £« 1J1 


AAl ^JL*J AjLc- ( JijJ' <3 jJj <JjS ) 


dlU. Ja jiil Ot AarjS/lj aJ ji ) JiJlT’ j-it <3 (_/»yiil £»j jJj -AjtjJl J^-t 'i/ (^t 

^ yi l$**j Co J> j>J &I otr l>*i» OlT jJj <^t ( £l aitjJt 


Jy>j t?t ( JaiJ jii *Jy ) 


f-jZll Aj^ liJUiS" Ojlf. lilj ^t JaiJ jvi ^ OJLUr Jtfljjl 0j^J aI^ ( l*J £»j aJ^ aJjS ) 

u^s* 11 


OjtjJt ^t ( yj Uijtj aJ ji ) 


laJA J* J. oJii <^t ( AjiJt A^. aJj5j ) 

l’aanah at-Thoolibiin 111/53 
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ji : <ui i Jsiiji» JjiiT J* t Sijja-Jl SiUJl iDJUtil 

Ajcj ( _ s &- J»j-iJl aJjiA j*-4JiU' Jjij J4» t J-i (* (*_j 3 SiU Ojir 

iUipl ^bJl ^ 1*-^ _4 ! j*-** • JULiJl Jlij U I b-g^w’f t OLg^j. ^jgA it jjp 

U : JU t j&- aJ Oji. iJji» Jji J$i £»U* o-l<l t 

ifji» J$i i ^j£\ U-* JUjf i^ ^jiiJl Silp ojsr : L^*j. (*-*j : JliiJt JlSj 
U : l*^j-wsf c OL^srj a->I jSI ^ t J» y iJl . 

al-Asybah wa an-nazhooir 1/175 


it £»Jj M ‘'-A’yy (i -l**i jJ Aji “jJj-aiU jJj (j>l>5^1 -Uc- jJt flLc'l :aJL~» 
juadb Uli ISI U~. 'i a£UI <y «> jl jJUl ji >. JtfljJl ^lispl J,l ji> aJ 

UiiJ J_^l Jl £U4 ^ jJLJl DI. 


Ghooyah Talkhiish alMuraad hal. 129 


Wallohu alam bish Showaab:) 

0329. PEMINTA DAN PENGAMEN DIANTARA REALITAS 
KEHIDUPAN 

PERTANYAAN: 

Ri Ly 

Selamat siang para pemberi ilmu yang baik hati dan yang saya cintai.:) 

1. Sempat dengar tausiah dari salah satu Ustadz di tv kalau haram hukumnya minta-minta apalagi 
kalau umurnya msh muda dan dalam keadaan yang sehat walafiat, terus kalau yang memberi, 
hukumnya bagaimana yah ? 

2 . kalau pengamennya masih muda, terus punya badan tegap dan dalam keadaan 
sehat...hukumnya bagaimana ? terus, yang memberi hukumnya juga bagaimana ? 

3. kalau lagi puasa, boleh tidak jilat bibir ? 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

Memberi uang kepada pengemis dapat dianggap bersedekah. Maka hukumnya sunnah, karena 
bersedekah hukum asalnya sunnah. Wahbah az-Zuhaili berkata,“Sedekah tathawwu’ (sedekah 
sunnah/bukan zakat) dianjurkan (mustahab) dalam segala waktu, dan hukumnya sunnah 
berdasarkan Al-Qur'an dan As-Sunnah.” (Wahbah Zuhaili, Al-Fiqh Al-lslami wa Adilatuhu, 3/389). 

Dalil Al-Qur'an antara lain (artinya),“Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, 
pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan melipatgandakan 
pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak.” (QS Al-Baqarah [2] : 245). Dalil As- 
Sunnah misalnya sabda Nabi SAW,”Barangsiapa memberi makan orang lapar, Allah akan 
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memberinya makanan dari buah-buahan surga. Barangsiapa memberi minuman kepada orang 
haus, Allah pada Hari Kiamat nanti akan memberinya minuman surga yang amat lezat (ar-rahiq al- 
makhtum), dan barangsiapa memberi pakaian orang yang telanjang, Allah akan memberinya 
pakaian surga yang berwarna hijau (khudhr al-jannah).” (HR Abu Dawud no 1432; Tirmidzi no 
2373). 

Namun hukum asal sunnah ini bisa berubah bergantung pada kondisinya. Sedekah dapat menjadi 
wajib. Misalnya ada pengemis dalam kondisi darurat (mudhthar), yakni sudah kelaparan dan tak 
punya makanan sedikit pun, sedang pemberi sedekah mempunyai kelebihan makanan setelah 
tercukupi kebutuhannya. (Wahbah Zuhaili, Al-Fiqh Al-lslami wa Adilatuhu, 3/390). Dalam kondisi 
seperti ini, sedekah wajib hukumnya. Sebab jika tak ada cara lain menolongnya kecuali 
bersedekah, maka sedekah menjadi wajib, sesuai kaidah fiqih : “Maa laa yatimmul wajibu illa bihi 
fahuwa wajib.” (Jika suatu kewajiban tak terlaksana kecuali dengan sesuatu, maka sesuatu itu 
wajib pula hukumnya). (Saifuddin Al-Amidi, Al-lhkam fi Ushul Al-Ahkam, 1/111). 

Sedekah dapat menjadi haram hukumnya, jika diketahui pengemis itu akan menggunakan 
sedekah itu untuk kemaksiatan. (Wahbah Zuhaili, Al-Fiqh Al-lslami wa Adilatuhu, 3/390). Misalnya, 
digunakan untuk berjudi, berzina, atau minum khamr. Hukum sedekah dalam kondisi ini menjadi 
haram, karena telah menjadi perantaraan (wasilah) pada yang haram. Kaidah fikih 
menyebutkan,”AI-Wasilah ila al-haram haram.” (Segala perantaraan menuju yang haram, haram 
hukumnya). (M. Shidqi al-Burnu, Mausu’ah Al-Qawa’id Al-Fiqhiyyah, 12/200). 

Sedekah kepada pengemis juga menjadi haram, jika diketahui pengemis itu tidak termasuk orang 
yang boleh mengemis (meminta-minta), misalnya bukan orang miskin. Dalam masalah ini ada dalil 
khusus yang mengharamkan meminta-minta, kecuali untuk tiga golongan tertentu. Sabda Nabi 
SAW,"Meminta-minta tidaklah halal kecuali untuk tiga golongan : orang fakir yang sangat sengsara 
(dzi faqr mudqi’), orang yang terlilit utang (dzi ghurm mufzhi’), dan orang yang berkewajiban 
membayar diyat (dzi damm muuji’).” (HR Abu Dawud no 1398; Tirmidzi no 590; Ibnu Majah no 
2198). (Abdul Qadim Zallum, Al-Amwal fi Daulah al-Khilafah, hal. 194). 

Jadi kalau seorang pengemis sebenarnya bukan orang miskin, haram baginya meminta-meminta. 
Demikian pula pemberi sedekah, haram memberikan sedekah kepadanya, jika dia 
mengetahuinya. Dalam kondisi ini pemberi sedekah turut melakukan keharaman, karena dianggap 
membantu pengemis tersebut berbuat haram. Kaidah fikih menyebutkan : “Man a’ana ‘ala 
ma’shiyyatin fahuwa syariik fi al itsmi” (Barangsiapa membantu suatu kemaksiatan, maka dia telah 
bersekutu dalam dosa akibat kemaksiatan itu.). (Syarah Ibnu Bathal, 17/207). 

PENGAMEN Termasuk sail (pengemis) dan bukan termasuk pekerja (ajir). Kita 
diperbolehkan memberi mereka selama tidak menduga uang pemberian itu 
digunakan untuk maksiat. Jika kita menduga digunakan untuk maksiat, maka 
hukumnya haram, selama tidak takut dilecehkan oleh sail tersebut. Adapun hukum 
mengamen adalah haram, selama dia mampu bekerja ditempat lain menurut qaul 
yang lebih kuat. 

Dasar Pertimbangan Hukum 

Kifayat al Akhyar I hal 298 : 
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li! *{Jl3 01 ^ c3 «>XaJL3 aLIS <L* jl*j» 02 ja/SQa AkjLl* ^lp wLaP £>-j 

UjUi^-l 4Uyij >j cjUjilJ 4 jj^lT >fUi o^T jU^l jl^l *J j JJLL! 2 lL15 
j>£ M liTj tJJfUlj (j-liit Jt yb jsl J*i ^ AjSl «>>rSlt A^t f>4j tlfiLlL* <3 v>rSl' JA» f>4j ‘f'>>- 


Ahkam al Quran li al Jassos II hal 303 : 

ju; iul ^ ' j js* u* ^ $ (0tjO*Jl 3 f y J* i^jUT^) 


Zaine 

Menjilati bibir sendiri tidak apa-apa saat berpuasa, sepanjang tidak membuat suatu 
benda lain yang menempel di bibirnya itu ditelannya., bila hanya untuk agar 
membuat basah bibirnya insya Allah tidak apa-apa..afwan. 

0371. BARANG TEMUAN ( LUQOTHOH ) 

PERTANYAAN: 

Ibnu Mehmoud El Aswadi 

Assalamu'alaikum... Pada hari jumat, tgl 12-08-2011 (sekitar jam 20.00) istri saya tanpa sengaja 
menemukan cincin emas bermata mutiara di toilet wanita, di kantor tempat saya bekerja... karena 
kemarin terlupa, maka baru hari ini saya buat pengumuman ditoilet tersebut... 

1. Adakah hukum syar'i bagi orang yang menemukan barang (tertinggal, terjatuh, tercecer) ? 

2. Adakah hak dan kewajiban bagi orang yang menemukan ? 

3. Adakah hak dan kewajiban bagi orang yang kehilangan ? 

Mohon pencerahan.. Syukron 

JAWABAN : 

Nur Hasyim S. Anam 

Wa'alaikumussalaam.. Umumkan selama 1 tahun. Jika sudah lewat 1 tahun maka anda boleh 
memilikinya dengan syarat jika yang memilikinya sewaktu-sewaktu datang anda harus 
memberikannya. 

Alif Jum'an Azend 

Disebutkan dalam kitab alMajmu' syarah muhadzab: 

Ajai) iJ j Y}» : J U <3 Aljl *jf~j jp Jjil Jiij ?l$5 ”J l AjaiUl A>4 Jj» : ^yoj 

<uij ISI Ajailll ii j M» ifSl' (3 a&I Jlij .laApt A-ij . «L$Jp LwJ ISI La^stj 

L^As-t . <3 U^ia! (jj J» <— ijs- (iAJS O yr j£. *jj lls>j OUaiJl t-jUw’SlI OIS’j .UApI <_jl£l 

\ AjS/ ‘f*L UfcApt I (3^' (J _^aJlj .l-$-Ap j ^ jj U&Apf 

^JLmJ. 1 A^pt Jj-ul) A-^»l aJLp LA^pt JL* A**l aAp 
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Inti masalah dalam Fasal ini :" Apakah yang wajib itu "mengambil" LuOothoh ( barang temuan ) 

ataukah mebiarkannya < tetap tergeletak di area benda itu ditemukan> ?.Dalam hal ini Imam 

alMuzani pernah menukil dari Imam asy-Syaafi'iy Rh dalam kitab al-Mukhtashor» Berkata imam 
asy-Syaafi'iy : " Aku tak menyukai terhadap seseorang ( muslim ) yang telah membiarkan 
tergeletak akan barang temuan yang ditemukannya apabila ia berstatus terpercaya dalam 

mengamankan benda tersebut" . Dalam Qoul dari Imam asy-syaafi'iy ini terkandung 

penetapan disunnahkan untuk mengambilnya ( menyelamatkannya dalam kendali dirinya ).„Imam 
asy-Syaafi'iy juga pernah berkata dalam kitab al-Umm : " bagi seseorang ( Muslim ) tidak 
diperkenankan membiarkan barang temuan < LUOOTHOH > bilamana ia telah menemukannya 

". Dalam Qoul beliau ini tersirat ketentuan wajib untuk memungutknya < menyelamatkan 

benda temuan itu >.Namun kalang ashchaab syaafi'iy diantaranya syaikh abu alchasan ben 
alOoththoon sebagaimana dinukilnya dalam kitab alChaawii....< mereka > men-"takhriij" dari Qoul 
imam syaafi'iy itu pada ketetapan dua Qoul: 

1. mengambilnya ( mengamankannya ) sunnah dan bukanlah wajib sebagaimana nash 
syaafi'iy dalam "almukhtashor" karena hal itu bukanlah perkara yang harus diamankan (Ghoiru 
mu-tamanin 'alaiha). 

2. mengamankannya itu wajib dan membiarkannya tergeletak adalah berdosa .. karena wajib 
atas si penemu untuk menjaga harta milik saudaranya sesama muslim sebagaimana wajib jua 
untuk mengamankan jiwa saudaranya yang muslim (dari bahaya dan ancaman ) 

Kewajiban : Mengambil, mengumumkan dan menjaganya 

Hak : Boleh memilikinya bila dalam 1 tahun tak ada yang komplain, dengan syarat jika pemilikinya 
sewaktu2 datang anda hrs memberikannya 

Jadi tak ada kewajiban bagi pemilik memberi sebagian nilai barang (ongkos) untuk penemu. Tapi 
secara etika jika seseorang mendapatkan kebahagiaan (barangnya ketemu) maka sunnah untuk 
bersyukur, dan bersyukur itu yang paling terlihat adalah dengan bershadaqoh, karena kasusnya 
penemuan maka paling pas yang dapat shadaqoh adalah penemu, ada satu qoul: barang siapa 
tidak bersukur pada manusia, itu berarti belum bersyukur pada allah... Waloohu a'lam 
bishshawaab. 

0423. TIPS : PATAHKAN BELENGGU HUTANG 

oleh Masaji Antoro 

“Orang yang hidup dengan banyak masalah adalah orang yang wajar, orang hidup tanpa masalah 
adalah justru orang yang bermasalah.” 

Pernyataan tersebut memang benar, namun tidak sepenuhnya benar. Karena orang hidup dengan 
terlalu banyak masalah adalah orang yang patut dikasihani. Salah satu permasalahan yang sangat 
dominan dalam hidup ini adalah masalah keuangan, lebih spesifik lagi adalah masalah hutang. 
Begitu rumitnya masalah hutang ini, sehingga sampai mati pun kita akan terus dikejar-kejar 
olehnya. 

Hidup di dunia modern nyaris berhimpit dengan utang. Bahkan, untuk sebagian orang, utang 
menjadi gaya hidup. Orang bisa dikatakan maju jika mampu berutang. Semakin banyak utang, 
semakin tinggi status sosialnya. Orang kian dimanja dengan utang. Sekaligus ditipu dan 
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dijatuhkan dengan utang. Na’uzdubillah min dzalik! 

Seorang mukmin adalah manusia yang tidak tertutup kemungkinan tergiring dalam pola hidup 
seperti itu. Bisa banyak sebab yang menjadikan utang begitu dekat. Bahkan, menjadi incaran. 
Mungkin, masalah kemampuan ekonomi sehingga utang menjadi pilihan terakhir. 

Masalahnya, mampukah seorang mukmin mengendalikan utang dalam kematangan dirinya. Utang 
beredar dalam batasan sarana yang hanya sebagai salah satu pilihan. Bukan sebagai tujuan. Jika 
utang menjadi tujuan, ia akan mengendalikan diri seseorang sehingga terpuruk dalam jurang 
kehancuran. 

Betapa utang punya nilai bahaya yang lebih dahsyat daripada sebuah senjata yang mematikan. 
Bisa lebih ganas dari hewan buas mana pun. Di antara bahaya yang mengiringi belitan utang pada 
seseorang adalah: 

1. Membuat diri menjadi hina 

Harga diri seorang mukmin begitu tinggi. Tak seorang pun yang mampu merendahkannya. 
Karena, mukmin punya keterikatan dengan Dzat Yang Maha Tinggi dan Agung. Dan, seorang 
mukmin yang meninggal dunia demi mempertahankan kemuliaan itu, ganjarannya adalah surga. 

Namun, kemuliaan itu kadang memudar manakala ada cacat dalam diri seorang mukmin. Di 
antara cacat itu adalah ketidakberdayaan membayar utang. Saat itu juga, terselip dalam diri 
seorang mukmin itu perasaan rendah. Bahkan, hina. Bayang-bayang ketidakmampuan itu 
menjadikan dirinya tak lagi berdaya di hadapan orang lain. Terutama, orang yang memberi utang, 
la tak lagi mampu menangkis marah, celaan, bahkan gugatan hukum sekali pun. 

2. Mudah berdusta 

Dusta adalah sesuatu yang tak mungkin dilakukan seorang mukmin. Rasulullah saw mengatakan 
seorang mukmin mungkin saja bermaksiat. Tapi, ia tak mungkin berdusta. 

Lain halnya ketika utang sudah mengepung. Mau bayar tak ada uang. Mau menghindar terlanjur 
janji. Akhirnya, ada satu pilihan aman. Dan pilihan itu adalah berdusta. “Besok, ya!” Atau, “Oh iya. 
Saya lupa!” Itulah ungkapan-ungkapan yang kerap keluar tanpa lagi terkendali. Suatu saat, 
ucapan bohong itu menjadi biasa. Dan, orang-orang pun memberikan cap pada kita bukan hanya 
sebagai pengutang. Melainkan, juga sebagai pembohong. Nau’dzubillah! 

Pernah para sahabat bertanya kenapa Rasulullah begitu banyak berdoa agar terhindar dari utang. 
Beliau saw bersabda, “Sesungguhnya jika seseorang terlilit utang ia akan berbicara lalu berdusta, 
dan berjanji lalu mengingkari.” (Mutafaq ‘alaih) 

3. Memutuskan hubungan silaturahim 

Seorang mukmin dengan mukmin lainnya memang seperti satu tubuh. Satu anggota tubuh sakit, 
yang lain pun ikut sakit. Tapi, ada satu hal yang membuat tubuh itu menjadi cerai berai. Tak ada 
satu hal yang paling rawan mampu menceraiberaikan keutuhan tubuh itu kecuali masalah uang. 
Dan di antara masalah uang itu adalah utang. 

Tiba-tiba, seorang saudara menjadi asing dengan saudara lainnya disebabkan karena utang. 
Muncullah sesuatu yang sebelumnya tak mungkin ada. Ada rasa benci, marah, bahkan 
permusuhan. Terbanglah perasaan simpati, cinta, dan rindu layaknya seorang mukmin dengan 
saudara seakidahnya. Persaudaraan yang begitu sulit dan lama terbina, bisa terhapus hanya 
dengan satu masalah: utang. 

4. Terjebak tindak kriminal 
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Pada tingkat tertentu, utang mampu menjerumuskan seorang mukmin pada tindakan yang sama 
sekali di luar perkiraannya. Sama sekali tak pernah tersirat kalau ia akan tega melakukan tindakan 
yang lebih buruk. Mungkin, di sinilah setan menuai sukses atas langkah-langkahnya. 

Orang yang sudah dikendalikan utang tidak lagi merasa ragu melakukan tindak kriminal. Di 
antaranya, penipuan dan pencurian. Bayang-bayang hitam tentang utangnya menjadikan 
pandangan nuraninya menjadi keruh. Bahkan, gelap sama sekali. Tak ada satu tindakan yang 
lebih mendominasi dirinya kecuali bayar utang, dengan cara apa pun. Atau, tindakan yang tidak 
kalah parah: lari dari utang dengan cara apa pun. 

Pada tingkatan ini, seorang mukmin mengalami kemerosotan kualitas diri yang luar biasa. 
Kejujurannya hilang, kemuliaannya sebagai mukmin menguap entah kemana, cahaya imannya 
pun kian redup. Dan, kenikmatan hidup tak lagi terasa. Bumi Allah yang begitu luas terasa sempit 
dan menyesakkan. 

5. Meninggalkan beban kepada ahli waris 

Alangkah berat duka anggota keluarga yang ditinggal pergi ayah atau ibu selamanya. Mereka 
begitu kehilangan seorang yang amat dicintai. Bahkan, seseorang yang menjadi andalan ekonomi 
keluarga. 

Penderitaan pun kian berat manakala mereka tahu kalau almarhum mewariskan utang. Bagi 
mereka, tidak ada tawar menawar, kecuali membayar utang. Masalahnya, mampukah mereka 
membayar? Atau, utang menjadi warisan turunan. 

6. Tertunda masuk surga 

Ternyata, bahaya utang tidak melulu dalam wilayah dunia. Di akhirat pun, para pengutang akan 
mendapat cela yang tidak mengenakkan. Rasulullah saw pernah menasihati para sahaba soal ini. 
Beliau bersabda, 

“Demi Tuhan yang jiwaku berada di tanganNya, seandainya seseorang terbunuh di jalan Allah, 
kemudian hidup lagi dan terbunuh lagi, kemudian hidup lagi dan terbunuh lagi sedangkan ada 
tanggungan utang padanya maka ia tidak akan masuk surga sampai melunasi utangnya.” (Nasai, 
Ath-Thabrani, Al-Hakim) 

Tips praktis 8 langkah terbebas dari lilitan hutang : 

1. Kalkulasikan Seluruh Hutang. Apakah Anda mengetahui jumlah total hutang Anda sekarang, 
berapa tingkat bunganya dan berapa lamawaktu yang Anda butuhkan untuk melunasinya? 
Sebagian besar orang tidak tahu. Kumpulkan semua catatan tagihan bulanan dan buatlah daftar. 
Dengan begitu, Anda akan mendapatkan gambaran menyeluruh tentang kewajiban Anda dala 
membayar hutang. 

2. Rem Nafsu Belanja. Untuk melunasi utang, terlebih dahulu Anda perlu tahu, kemana saja 
larinya uang Anda. Evaluasilah money diary Anda. Mungkin, Anda akan terkejut ketika menyadari 
bahwa selama ini Anda membelanjakan uang lebih banyak dari yang Anda bayangkan da untuk 
hal yang tidak perlu. Setelah itu, tulis setiap rupiah yang akan Anda belanjakan bulan depan, 
sehingga Anda tidak mengulang pola belanja gila-gilaan. 

3. Negosiasikan Hutang. Ajukan permohonan penurunan suku bunga kredit pinjaman kepada 
pihak bank. Ceritakan kondisi keuangan Anda yang sedang sulit. Setiap bank biasanya memiliki 
beberapa alternatif cara pembayaran pinjaman, yang bisa Anda pilih sesuai dengan kondisi 
keuangan Anda. Cermati pola perubahan tingkat suku bunga. Jangan terjebak pada pola pinjaman 
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yang awalnya terlihat ‘indah’, namun ternyata bunganya bakal meningkat di bulan-bulan 
berikutnya. Jika pihak bank keberatan atas permohonan Anda, pertimbangkan untuk 
memindahkan kredit ke bank lain yang memiliki suku bunga lebih rendah. 

4. Membagi Penghasilan Bulanan. 35%: sewa atau cicilan kredit rumah (termasuk pajak, asuransi 
dan perawatan); 15%: transportasi (termasuk bensin, asuransi dan cicilan kredit kendaraan); 10%: 
tabungan harian; 15%: membayar utang lain (termasuk kartu kredit); 25% : hari depan Anda 
(investasi). Namun demikian, formula persentase ini fleksibel diterapkan sesuai dengan kondisi 
keuangan masing-masing keluarga. 

5. Prioritaskan Pelunasan. Pertama: utang mendesak, yaitu yang bernilai tinggi, berbunga tinggi 
dan penting untuk aktivitas sehari-hari, misalnya cicilan kredit, rumah atau mobil -yang jika tidak 
dilunasi mungkin akan disita, sehingga mengganggu produktifitas Anda. Kedua: Hutang yang 
menyangkut kepentingan keluarga, misalnya pinjaman untuk sekolah anak -yang jika tidak 
dibayar, mungkin akan membuat anak Anda tercoret dari daftar murid. Ketiga: Hutang kartu kredit. 
Jika punya lebih dari satu, prioritaskan yang berjumlah dan berbunga tinggi dulu. 

6. Cari Uang Lebih Banyak. Kapan terakhir kali Anda mengevaluasi pendapatan dari pekerjaan 
yang sekarang? jika Anda seorang pengusaha, kapan terakhir kali keuntungan Anda meningkat? 
Tak ada salahnya menaikkan harga dagangan hingga 10%. Biasanya, hal ini masih bisa diterima 
pelanggan, untuk menambah uang cair, lihat juga barang-barang milik Anda. Mungkin ada yang 
berharga untuk dijual. Adakan garage sale di rumah atau bergabunglah dengan kegiatan 
serupayang terorganisasi. Kalau sukses, tak mustahil Anda pulang mengantongi, uang lebih dari 
sejuta rupiah. 

7. Tempuh Pilihan Tersulit. Jika 6 langkah di atas belum cukup, mungkin sudah waktunya Anda 
menjual mobil mewah dan menggantinya dengan yang lebih murah (baik harga maupun biaya 
operasionalnya). Atau, pindah ke rumah yang harga belinya atau sewanya lebih murah. Bahkan, 
apa boleh buat, mungkin Anda harus memindahkan sekolah anak ke sekolah yang lebih murah. 

8. Isi Ulang Kebutuhan. Ketika dana darurat sudah terpenuhi, Anda harus segera mulai 
berinvestasi. Jika Anda bisa menyisihkan Rp 10.000,- per hari dan anggaplah bunga tetap 
investasi adalah 8% per tahun. Anda akan punya Rp 57 juta dalam 10 tahun atau 180 juta dalam 
20 tahun. Jika investasi ini tidak Anda utak-atik, dalam 30 tahun Anda sudah mengumpulkan 
setengah milyar rupiah. Sudah terbebas hutang, hidup Anda pun makin mapan. Ini rumusnya: 
Tahun I: investasi awal + (investasi awal+bunga) = RplO.OOO x 365 hari + (RplO.OOO x 365 x 8%) 
= Rp3.942.000, Tahun II: Hasil investasi tahun pertama + (hasil investasi tahun pertama + 
Investasi tahun kedua) x bunga) = Rp3.942.000 + (Rp3.942.000 + (10.000 x 365) x 8%) = Rp 
8.199.360. dan seterusnya. 

POJOK “PESAN”™ (PEtuah Solusi KeuangAN) EUREKA 

Utang berkepanjangan disebabkan oleh banyak hal dan terjadi karena tidak ditangani dengan 
bijak. Sebelum Anda terlilit olehnya, kenali berbagai tanda-tanda yang mungkin membawa Anda 
dalam kesulitan. Mulailah untuk merubah kebiasaan buruk Anda berkenaan dengan keuangan, 
khususnya utang. Jalani hidup secara sederhana harus menjadi moto keluarga. 

Sesuaikan pembayaran cicilan dengan penghasilan bersih yang Anda dapatkan setiap bulannya. 
Jangan melebihi dari 30% dari penghasilan bersih. Inilah ukuran umum yang perlu diperhatikan. 
Bila Anda terlilit utang berkepanjangan, coba lakukan langkah-langkah manajemen utang. 

Saran kami, utamakan membayar utang dengan bunga yang tertinggi terlebih dahulu. Bila dirasa 
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kondisi keuangan sangat sulit, pertimbangkan untuk melikuidasi beberapa aset yang Anda miliki. 
[ www.fb.com/notes/135662096475396 1 

0447. IMBALAN MENGOBATI ORANG SAKIT DENGAN 
DOA DAN AYAT AL-QUR'AN 

PERTANYAAN: 

Acromz Brebez 

Assalamualaikum, bolehkah meminta imbalan uang bila kita mengobati orang sakit mlalui doa dan 
ayat-ayat suci Al-Qur'an? serius tolong dijawab mbah ! 

JAWABAN : 

Chabib Musthofa 

Mendengar ceramahnya Habib Novel Alaydrus sewaktu mengisi acara khatmul quran di Madrasah 
Murottilil Quran Jet Tempur.beliau mengatakan SANGAT SANGAT BOLEH... Inti ceramah yang 
saya hafal itu aja, ibarotnya panjang. 

Masaji Antoro 

BOLEH dan termasuk akad JU’ALAH (upah, komisi) atau akad IJAARAH (sewa jasa). Keterangan 
diambil dari: 

Vlj V" J*"- ^1 y*J jt <^b Vj 'J* Jeuj il Aj U. iiUJrt j\yr Ai* jjJl Jt» 

j { £ r* (jL ^ !A» 

Berkata az-Zarkasyi “darinya dapat diambil kesimpulan bolehnya menarik upah dari hal yang 
dapat bermanfaat bagi orang sakit baik berupa obat atau ruqyah (pengobatan dengan doa-doa 
secara syar’i) bila mengobatinya terdapat kesulitan bila tidak maka tidak boleh. [ Hasyiyah al- 
Bujairomi 111/238, Majmuu’ ala al-Muhaddzab XV/116, Hasyiyah ar-ramli 11/439, Nihayah al-Muhtaaj 
V/465]. 

ijb (j‘ jjUrU ij* aJuJt! j ja 

Boleh mengambil upah dari pengobatan ruqyah memakai hal yang dilegalkan seperti (bacaan) 
alOuran dan obat semacam untuk menyembuhkan orang sakit atau untuk mengobati binatang 
ternak. [ Bughyah al-Mustarsyidiin 1/350 ]. 

I ds* JJ c-La-iJLS' 10*- dUAJ 01 jkta jij l Ja J y Jeu yjj y L*jT jjUo aJ ^1 jis- aJUssJI jyJ ( ) 

jLjl iy& Utj . 

[ CABANG ] Boleh mengambil upah dari pengobatan ruqyah memakai hal yang dilegalkan seperti 
keterangan yang lalu dan menyembuhkan/ mengobati orang sakit meskipun (yang sakit) binatang 
ternak. Bila upahnya ditentukan berupa hal tertentu dan si sakit berhasildisembuhkan maka ia 
berhak mendapatkan upah (yang ditentukan) sedang bila kesembuhannya tidak didapatkan maka 
ia hanya berhak mendapatkan ujrah mitsli (upah wajah atas sebuah jasa). [ Tuhfah al-Muhtaaj 
XXVI/468, Hasyiyah al-Jamal ]. 

( y y%j j AjLz^JL AjLJL. aJ aJLpU ol) i Sjl^ryi A^-s^ AJL* d?~Jj ^ AjLJU^JI aJ y ^ 

O yr ^1 ajUjj 
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(Keterangan karana tidak terdapat kesulitan) dari sini disimpulkan sahnya mensewakan jasa untuk 
menolak sihir karena terdapat kesulitan bagi pelakunya (dalam menjalankan profesinya) dengan 
menulis, membakar kemenyan dan membaca doa-doa yang biasa dilakukan dalam menangani 
gangguan sihir. [ Hasyiyah al-Bujairomi 111/169 ]. Wallaahu A'lamu Bis showaab 

0451. UANG HASIL NGAMEN 

ANGGAPAN MENGAMEN LEBIH BAIK DARIPADA MEMINTA-MINTA 
Deskripsi 

Dikalangan masyarakat tersebut anggapan bahwa meminta-minta dengan cara mengamen lebih 
mulya dari pada pengemis, padahal tidak jarang para pengamen menggunakan alat-alat musik 
yang diharamkan oleh syara’. Di suatu daerah ada Perda yang mengatur larangan mengamen dan 
mengemis serta memberi kepada mereka di jalanan 

Pertanyaan: 

a. Betulkah anggapan masyarakat tersebut? 

Jawaban : 

Tidak benar karena sebagaimana hasil bahtsul masail syuriah NU tahun 1996 telah memutuskan 
bahwa pengamen dihukumi sama dengan pengemis. Kecuali pengamen yang memenuhi 
beberapa ketentuan berikut: 

1. dikontrak dengan waktu yang ditentukan 

2. bayaran yang disepakati 

3. tidak menggunakan alat malahi muharromah (alat musik yang diharamkan) 

4. syair yang dinyanyikan menumbuhkan semangat kebaikan. 

Dasar Pengambilan Hukum dari Kifayah al Ahyar juz 1 halaman 298 : 

aJ Aa-b^lj JJLU a 1>U> Ui jij : JlS ot J,! ... .^^** *■* A** **ax* 

^ ' $? l ; Ub» (J a ^ , L® <—jIj Afj J J'"* 2 jfr j\ j&-\ 

auii jypi tirj ,juju ji^ii jrt j*j j* ^ i ^i 

b. Bagaimana pandangan fiqh tentang Perda di atas? 

Boleh dengan berpijak pada maslahah. Ibaroh dari Al Bajuri 2 hal 34 : 

*£. ^ AjT £* c gi _^Ul JjLtf a ya Uij aJ. e- 'j* A 

Al Ahkam al Sultoniyah/Nihayat al Arab 162 

abt L. liJLii j* _^ij yy aJ A^arSlI £-1 J t) OpUilT \ dy jLu l*J Ajtj aJ A j 

aJI a^l 


c. Bagaimana hukum melanggar Perda tersebut menurut pandangan fiqh ? 

Jawabannya haram 

t jti 91 ',j9 j Aji; 

A g»rl gi (3 'j* y j AjMj aJ aJ ^3 jl oy» JU.I a\S~j £»05” AjMj Aj» aJ Li JS’ <J y\ (il aJL~.) 
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4 JI 3 US' A-J d y^ (JUi.1 L»l Aj 015" AJjLsA* (3 ** * j ■ ^ aJI ^*Xjl jlpr 

Ajt\s- A»<-Ua* 'U» OlT 01 al .Ap L» j Jajii I yilli L» ^ jJj f^*V' ** 1* JT (3 <_J jsr jJl J,l JL» f AA>ti!l (3 A-» 23 j j j £ 

y* J M Ajt tj^U» yt >ji t£**J SJLS*j ^Lllj <-->jJiil (3 «jydlj Ufljt Jaji» IjJ^Uai VJj Lisi )j IjJfclli t^srj 

JlSTi t_«arl_}^l* e Jj£a jf ^1jj~J Lf Lisl)j tjJfclli A) y\ U-i Aplis Ajt J^slJ-lj (3 jji JlSj C-iS _»1 AjT Lisi; 

DljaLJl ot £»j -iij oLAl <^jJL> a^s- A-j 0^ a»IU li ISI iiLuit <_) j,i> ii a>JLsaa aj 0l£” 01 ^Lil iJS'j <-*£. <_)jJLilj 
y»t ay»Sl VblAt 0^11 A> ji> j»yij «La*Jl I yyj ajiJbsj <^jlgjUlj Jl_j-*Sll <3 aJ ^LJt <_)t£.sbj 0t> AJl! y\ 

—*' ‘-r’j^ 1 -lai-4 (i Aj ^^Lil JJ _jJj £*-j (f C-(^> fb^l 

0459. MUAMALAH : Menabung di Bank 

PERTANYAAN : 

Arief Rachman Ilham 

Bagaimana hukum menabung di Bank ??? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Hukum menyimpan uang di bank bisa diperinci sebagai berikut: 

1. Jika bertujuan mendapatkan bunga, seperti tidak mau untuk menyetorkan uang kecuali 
jika mendapatkan bunga, maka ulama’ sepakat hukumnya haram karena tergo.Jong riba. 
Allah SWT berfirman: 

£jlil aDI J^-fj b jJl Ji» £*Jl bJl I jJli Olli (j~«J 1 y DUa~iJl ^y> lis" Ul 0 yy* U LjJl 0 _jJLS^fj jj jJt 

Oj*UU- I 4 J jUl <_)U*lA>f dbijti ilp y J aJJ( ^J\ a yfj UiL» C Aii A ij y A^C- JA «f U- yj bjJt (» 

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang 
yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, 
adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, 
padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah 
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka 
baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 
kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni 
neraka; mereka kekal di dalamnya.” (Q.S Al-Baqarah / 275). 

2. Jika bertujuan keamanan, tanpa ada keinginan mendapatkan bunga, maka hukumnya 
boleh. 

Namun perlu diperhatikan, bahwa kegiatan bank dalam mengembangkan setoran nasabah tidak 
terlepas dari unsur riba walaupun masih ada kegiatan lain yang halal menurut syari’at. Karena itu 
jika benar-benar uang simpanan kita digunakan untuk kegiatan yang bersifat riba berarti kita telah 
membantu bank melakukan hal yang haram, sedangkan membantu perbuatan dosa adalah sama 
dengan berbuat dosa. Dengan alasan ini, haram menyimpan uang di bank. 

Hendaknya menghindari bermu’amalah dengan bank, kecuali dalam keadaan yang sangat 
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mendesak seperti tidak adanya tempat untuk menyimpan yang aman selain bank atau tidak bisa 
menjalankan usahanya kecuali dengan perantara bank, maka diperbolehkan. 

Transfer uang via bank hukumnya boleh dan bisa dikategorikan dua akad: 

Pertama, termasuk akad hawalah (pemindahan hutang) dengan pengirim sebagai muhil, 
bank sebagai muhal alaih, dan penerima sebagai muhtal apabila ada transaksi 
pembayaran dari pengirim ke penerima. 

Kedua, bank berstatus sebagai pihak yang diamanati untuk menyampaikan uang pada 
penerima. Bank boleh menggunakan uang tersebut dan mengambil keuntungan dengan 
uang itu dengan syarat mendapatkan izin dari pihak pengirim. Uang kiriman di sini 
disamakan dengan hutang (qord) bank pada pengirim, karena itu bank harus melunasinya 
kepada orang yang dituju pengirim (penerima). Kategori kedua ini bank dinyatakan sebagai 
domin. 

Menggunakan ATM hukumnya mengacu pada penyimpanan uang di bank dikarenakan pengguna 
ATM harus menanam tabungan terlebih dahulu. Adapun transfer dengan setoran tunai, maka 
boleh dengan catatan tidak terjadi riba. Dan uang yang bercampur dengan uang riba di bank tidak 
dihukumi haram. 

Hutang kepada bank karena ada unsur riba dinyatakan haram tanpa pengecualian (darurat atau 
tidak). 

Pegawai bank dan penerima hadiah dari bank, hukumnya sebagaimana bermu’amalah dengan 
orang yang kebanyakan hartanya haram, perinciannya sebagai berikut: 

* Haram, jika mengetahui dengan yakin bahwa barang yang diterima dari bank adalah hasil 
riba. 

* Makruh, jika ragu-ragu akan kehalalan dan keharamannya. 

3. Namun menurut pendapat Imam Al-Ghozali haram secara mutlak. 

Oleh karena itu, jika ada pekerjaan yang lain maka itu lebih selamat. 

REFERENSI: 


(64 'j? I 3 £) oy4i 

^ Cr~i <J* t) (-kr 5, ^0 CPj' t) llw jt IjOS OiljJl i/ ja aJ Jojk 1 jU- (j) 

diif Jo ot OrjV' j-igy. J' ^ Jj J Jo jkA J a M j ai jLst- D' :(;_/») <1 (.Jp yiA 

U» 5JUS gii Ut ajT Uf j£\ £» ISI Jo otj tSjJlAl a-So Uajtj tUJ AlV t Jai) >^>J> 

o* «k** 'o J4s» j* Jpj jj- j* ±>j^. b-tj.AJ :aJp 

A)U>^s<a!t j a 

(65 (_/»/ 3 £) — ^JUaJi AjUi 

<_£ L5” j?jjLA J (J ?jii gJu j>r :aJj 5).Ji*Jl <_£ J »yu aJ_j 5 (jLl -Uj-io j ?yiJl :aJ_jS) — 

jU*JI (J J o j,i jl j (iJUS ^Jp lail y J L»t. <-—L yg ^ J» ^JtJl .sL«jLll ot ^ .(J 1 ^ J'» (JL»lii :aJ 
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yr i4j y) . 4p yt^fi y* / y> £ y~ i bl>- A*»uA J Ay Ja y* li^S tcjl*jM^ iy? ^ yjA y* ib*osjl A-«^3-l y . fll. ib~£ M* 

f'y y*J <-yy^ (l*j >4* :AJji).Wi4 y v -Uy (4*ii* 

(175 y I 1 £) - y'Uiiilj «U-iSlI 

Jy ^ya>Jl ^Jai ^y SiLp oy _jJ : L$j> jy» Ay t J»ytJl Sjy |*^jiLp Jyj Ja t Ay-b ^i Sijja-JI SibJl i^Jliil tD~>*yJl 
jJ : L$yj. |*ji> : JbLiJl Jli j U : b»^j>w4 t OLyj. ^Jaill 1» y y ajaj ^<aj 1» yiJl |*_$jiLp J yj J^i i 
pju : JUiJl Jl»j i U : Jl* t i y& J\ J—ij y- Aby 'iiy .* J y> Jy yj yU gy Jl £*li» a*- 1»I *lypl yllll ^ y 

.li : L*4?w4 t OLy y aDsI yl j»yy i ie >yJl sJy Jy> Jgi t y»y»l b*A *Vjf ijj y»yi«Jl Silp Ojjr J : ly^j • 

(342 y/ 5 £) — ^aiJi jjflJ 

aJp J*iiil ai*Jl J,lj o!>b«b*il J Jij L» Jp l^jtj L» J,l JJL> SiLjJt J-s«Sll <3 b Jl : ^^ylaJl Jl* (bJl) JS7 (ahI yJ) 
yt DL-J^t Cr* (fj£j U^tj JU>Uil j>s1 AjSl Jjlsll y JTSlb y : Jl>l Jl* a!IjLm (aISTj) jtfljl jJUJI La <0 aljtlj 
JbUj *i I^Upj Ly («J^lij 4 -jIS’j) A^JaAj Aja*A (aIS" yj) j»oJl 

y ^1 (j-Jj I Jl* ^^lj • j-il4l< l>*JL»-t f \ A^sao^JLi j-ilJ>l (»-4-^ IjJ (tiy+bv) 

Lfli* y)j y-io 1*y-i (‘ib’^j) IS”jiAlj ‘'jj* Ja jl' lil»rls^ 

<< 

(26 y» / 3 ijuJUaJi i!ipi 

D'i! tfUaP^J lil*l» (J"-Sj jl*^ (ysly*VI -^p :aJ y»).y yill y 1 y» (l<^1 f.Uapl jtrl 2 **tJ M :aJ y) 

yys<aiil ylli JA (^liilj.fUapyj jt tyslySlj jLd* (SjjyaU :aJ yj).!>lt» |*Al jOJI y A->ySI U £*i OiP VI 0 }l fllapMI 

A->yj M (ysyJl aJ J-sa*i M :AJj3j). ( _yyiLl (Ajf :AJyj).Sjjj-i 2 Jl J^M tiilii f.liap'i! jiy^> (j^J :AJy).«J*; 

y yUJ JbljJl JUaI ^ LL> aJ DV tjUi V gj t^Ui JLp ^Uap^I f\ ^liJbl f jui JJU; (jll aJ it :aJ y). JUl 

t?^Jy* J-i y :^y) Usy^ (l*~- V :AJy).A>JUA> jt <ajJa y\ iXjl (dLLdl jt :AJyj).l^yi- jf tAjA jt 

(Sjj j ^ a li :aJ yj).Sib_)Jl frUapI ^1 Aft»»lil yp (3 aJUJ (Ls^m i Jl*j -“^y) • ^ jjiiil ^y 

L. J->Uiil ^ <^yj' £rf t) 1 iJ\Me-y y^L il ^ aLJ-I (jll .Aap y y^d-\ lAJy) y’tySVI «jjy 5 J*^ 

2uMiil 2uiVI -A-P A»ytj — J-iiJl 1)J gy ylU^I £ A*lj-A2i- jji l*!^ _ APlyf y‘L) A»j^"*. 

J-j^ |t ^ A 0 J (3 li y I ^y * * dlbbCj b*j |*^"bl y A)ll JUP CmJ*I UJU~>* Jl*j 

^AaJI (3 *jbj (bjujl (3 Ajlp gy L^**mA (jy¥ajL?*tZt j c b jJl ^*l ^y 14 (l) y JL*o d) yjfiyZjy c ^ ^ • • ■ Li yb\j CO 0>LpiL^ jfc 

dlij5" vt jjJt £yi V (Aaj J.I AJ u/ij ‘^yi' <i jjA Jy 1 D b ‘lij' gy lij' t) l 5 ! “^l^y ol^-Ajt 

«ij» ot jjJAij.Aiil Asrj Aj (y^jl Uy V| j"Aj M S!>bsaJl aJp JlS Jiy tiiJLii u?!^ Jp J»U e-^lj a Jly-t ytyj 

t jislJl J,t i;^«Jb b»U.jiP Ia yl jJ»j bjJLil J,l A^»-iJb jgi tlgji yjj — yUaJl fbJLp yju J y ^Jp — otjibib 
Jjtll Jj'j b Ayo La J«j^-b auI ^jj* tyJ *^p aU I ^^yy jl^jIj .^l* S y-^l 

(21 y» / 3 ijuJUaJl iflpl 

b J t Js- «jyaiJ t^-jaj Mi — SibjJl jAj — yUl ^yil b jJb iljf DI AjL y yp Ij tDl5” A?rj (^L aJjUo» _jA (b jJl J^l I a 5 y) 
Ji*Jl J5”M d5*^ ^ ‘jAliai jjii tJjinJl b^Jb ^Jjf ^Ij-iyy^' (^*li ‘-lap* oaU jjl J57 gyli' Dt yOlL bjajtj.J-jiijl 
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j* (aJ5 "yj yAy tb^1 jl*i» JS3 :jjJisilj t<_iU<a* jjJij ^Jp yAy vs^J 

4j ot aJp Dl£"y tJj&UsJl y« lai-Jy tyjJl (ju 2JLjyJl ^UJl (aJISJ :Alyi).e.aUyU. 

104 y» / 13 £_) - J^Jrl A~.U-( 

JUsjj t A*3 (Ji A*3 y» yO Ji ys^£> -LaP : lpj-5-y t JU&lily J y*s]\ \ titi U j~k y* £t*aif aUJl £i*L yA ( iJty?Jl *_jU ) 
{ cfk t-J J* £jf 3ly *J> “Ji\ Jk* } y^-*il ^ J4 Lfe» J^'j cSy^ Ji y J* 

J-^-il J* JU?«^iJ J>_s ( DLjjj aJp Jl^»j JU?«^j ) fc*» ( jf ) li ^l l**SsA «Ijy U-S” J*>«-li J *lsJl DlSs-^ 

Up Julil Jp J-^wLu y.iy . 

14V,M^ 

y» l$j j$> L*y SpUu JUl 1$-» i_»y<aJl J aI D3fy j*-~\ Jjt Jl lgl*ay> &L*t ^ly» s jvp £• jl.yf y«J yoJl JU» x*j£ <^it 
dkSf D3ty J-yl) l£L. SyyTJULI ^IjjJl oJlT Di ^i ayr^lT aJI J->1 I^ILpIj ^jJt aJL^ *Lll, J DJJ £*y 

ay£ jl i_*J L^JL» D3L jl j a£L* y£j jl Dly aJI J~<Jl Jl J-sflj y>- y»Jil (►S'o- <U ^ >- J L»Wa J y-» J DlSj jL>r 
C-il» J DU-jall J5 (jiJ* J-»Jly y < a ^ DU*- v 3 J-*Li-l LflJUwaj Jj U3J3 . 

>> 

(150 y» / 26 ^) — ^i^di ^yi j ^is»«li a&£ 

<^f ( ejjiJ ) AljA ( j ) IJJ-a (_Ji ^ ( t-\ji i ) aJp AJ Jolalil jf t ( jjaIJJ ) y Lu~t.it ( ^yjJt A»Aj ) I 

A~A ^a3 y» lis" ^y«lil aLIL» ^jIp L«f i aJlp y* ^y» jjiJ yjjJt DLLiaj jy* A^Jli L» Js- aLj ( ^walil aLsL ) yjjujl 
lli" ^jJ\j iiti IJL» ijuw> A»y< ^jip UtisJt Ajaj ^vaj A) f A^Jli L» A~A Dlljaj ^Jlp li* y>r LaJt Ausy^Jt A)(s”j ^yijtjlj 
ysliil ^ Diyt JA Ji*Jt Jju O) U Jjij Ji*Jl yii rJ L- J-i AJ«t A-Jp uP3yJ u Jjij Uj ^jL' U J-5 A^ail Jpj jjij 
(~JityJt Diy ADaJ A*j Ul A^JL»J Ui liA y? Jiil j*^iaty-it y» t^P-f Jjlit Assii a1a 5 li L»-i 

i (J _y“lJ ayrfjt A"A/3 ^xj aJlp ^5y^ ^yj yjy aJ LLyj A-jJ ^yPrjjl «~ja|yjt ^LityJJ A-JbliL* ^Jpy 

aJ Ditj aLS'j jf yA «Tjj AJU* AJU*SL>- l_j^pj ^yill J^S l~i L^JU* aLS'j yf yA yaJ D^i aJ yf*K* jf aJ si'yl~* yp L*l L^DaJ 
Jyfss^* ^ Aif jjlp *iLUl J-i J-S”y A<li ‘ aJp ^y^>JJ Ajja*j A^aJ tit Aili i_i»yjl ^UJ A)it Uy Ui Uty ^s*a A^aJy A^aJ 

(J Ais^>- i-ijPy LaT y DUpf a!^* oti i AJygyo AjyyJl Jj>-f ^yj ^/3 Loly 

129y» itjil yaotlj AjIp 

Jj J)oj -X5tjJt aUapt Ja- J,l aJ 31 ^1 ^3Jj M A^ji jl ia*j jl yj Ait Syyyiaii yiy Jp Iya’ill OiP <^y<^t aUapt :aJL~* 

UaiJ JyyDl Jl £-U4 'i yJUt DI JUi«ib Uli 131 U**. V ^SCLll vL-VI y •> jl yJLJl. 

(26 y» / 3 £_) — Oi*il 

<J,I yis> aJ 31. y»jiJl aJ J-ja^i KljjJl Jajo DI Ajt t i yjysiil y»l yi’ill *iAP U yJl aUapI ^1 'i :^Uj yl Ust-i Jli 

Syyyiil f'i I ^jJuu :U3S-1 Jli y. JUidl UaiJ JyJ Jl ^U4 v jJUJl Uli 131 l^'i tUJLLiil yt yJUJl y. Jb'ljJl aUapJ. 

(7 y» / 3 g) — y*il 

J^aJj Mi cJaiill y* aJp Jjj L» yCpli U^yilj ly»ljJ yP £**ll LfJ -(y’) Ajyi L^ialyD>l (_ylp Jl*Lll «Aa-^J 1 j*Jui UlJ3y 

yD’lj'^lj t<_ulyjljl y^ DyJ tj*j»«iily tyjUl5” :aJ Us ^Jl i_iyliCU L» J^j iL«A! , ^l jrvIP-l t y£j teUalnil). 
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a(3 L^a^U- ^ ^s£-j,L4 aJUa» VLa 5 ^p-VI (3 L»t,UiAJl ^l^>-t (3 c^t tA^Uijl ^mJL y j jalU' L4 ijo j ^all iJjVI ^Ua. 

(275 y I 41 g) — ^Lfdi ^y <3 £Us>J.i Aisi 

Uj (t y aJL» j £f y a£»U» j»_ / ** j Uj a«jL> a>Ja ^^i» js»tP D^» a3C»( L» a>j»^»j a~*a! i!j» ^ <s yk il>f DL-jyj yj ( ) 

jvlL* £j-i (^» A*J AiT £• A»^JU ^it>Jl Jj3 £>fJ ^jl**Jl ^ A«w> lli" l$1» jHji 

Jli AiarU- ^jp J-iij U jJ^Jlj a$jJ< j^ j^-j J LU- aJb DU" IaI yls-JUl JlS SjLp ( jJl DUD^Ll t j*«j : aJjS ) 
t-Aa-UJl ^jip t-ytJ i£Ajlj JLS j»J A»i*j li JU*Jlj A»i*j A)tj i AS”7 A-«i> aJLp A*«lll D^» JUUJL A-»i) ys^J aLJUjI (jilAJ t 
<_~k > - *lj-ij jjj jvJ»U j Jja» SjUpj <_jjj SjUaSj j»Uj>- «jprf Dj*Jl y L» Dja (j-llJlj o jiJl ^a t-\y aU(j a! f 

Al-lafr C-a^I jiil JL5 DLiaJLJl Aj ^1 _y^\ i_*ip j)j BjUp ( jsJl ^Lij a! ji ). —i I Dj»Jl jj» L* j»Pj g^l y 

A I ^Jljill aJL» L* ^Lp (_£ ^Ar jjL~» ^ ^A A)f C ^» ^*ill U AAl &\ t aA-Jl j j g - -» (JLSj ^ j^aswJl ^a aJLp ^^jfj 

» 

(241 y / 2 g) — O^UaJl fclpl 

VI ^ j£ Vj tLi jU"j AfcPiJt aIaj Ajal j^Jl jjUrl DLjaL-JLS” — ^1 yj j!>U- eJLj t yf JU-VI j-»j(J.I (3 J L» (eJUL») 

iLi :aJ>U^« IJLS'j ^1 y aJU y£\ l y£ JU-^I ^^ :J,ljiJl JjSj.(l j ^~I ^ I4a ot l yik DI. 
al y jt aUUII Aii«J.A3X^Jl Apit <^t (As-Ml :Alj3).2bLfJlj Ajb>Jl (3 Ali» (jLl ^j-»jsJ.I (3 JLS :aJj3). 

A^-iJl cJU" D^» <^t (UjiTj A^-iJl aISj aaI j^Jl iJ>1^j :aJ_j3).LjJ l y aJL» j& t Ali»j.jl UkJl ^t (yUrl DLUJLJLr :aJ_jS) 

t^t (^:aJ ji).eAjA-5> jS- Ajal*^lj tA-it Ajal^Jl cJU” — ^1 ^3-1 ^ aJI_^» t DL5 - Dt — L^»Ap y j£’\ aJL» (3 

j :Ajb>»ill (3 j A;U«w9t a!<^A il <^t ^1 j3-l ^ aJ j»j ijsitil ^t IILa DI aJ j»j ^j£. Aj^i t^t.jLl Dt VI aJ j»j JU-Vl 
VLsi tA^JU ^^1P i JS eA^iL Lcl Ail ^ j-^iil A^jlU lAjaLi jt Ui'U- jt Uli» D U' DI VI tA^JU J P eAj A^aij ^1 j3-l ^ AaiVI 

AjALfij A»iU-J eUU DjAjtJ AAAj a5A-^s <3 (J-Ujl aLS^-I t-yo. 
(£y^ a)b..-; J ^Ijjtll ^t Alt ^lp IbA*j AA^tlll J Jli.Jjjlil (J^i» (^} ^ j& ^aJ_^ 5j).AUi BjO i IJLU» (^Ijjtll (JIaJ_j 3).al 

a»a*1I J-jsVI DV Uj Alt ( j]aJl Jp uJLp DIj — ^ lilj : jLs.Uj aJL» j&\ y iUU» <_jUi>rl I J*s>U tu-AAil ^Js- 

el. ( jlill aJU) JLj jl j tADsjLw yl J-jat Aji Ul C--i jlj «aJI iiVUVI t). 

126 / jjAA._ yu-il A^i) 
L»j oVUUil jj» L» 

JUils” ^U» (3 aL«jca*o elUiT Dt jjU jt |*-1 p D^i C^* ^ AiA^aj j-Uj a-aj ^-UU» J5” :(<^ :aJL»v») 

eAja oJU- (J3jJlj bIjALI ii-DtU-lj D_ja*Sllj «(j-iiJl t jP «--'•illj aL^ssJJ tA»AP«U Aj«Jlj tJU'VLl («jAaJIj «aJ jji j> j4-l 

jjjJaJl ^!>LJlj tUUa-LiU jJjJlj ijZLJJ t^tULI j, jJ-LS' ^\y <3 a!»xa«j Alt ^jU DIj tialjS" VU iUUil 

(3 aUULI tC-JajT iAji Vj iiXi DIj (aUULI eAja c-»j>- jApJ.1 JL»jCA»V <_~jaJl ijyj iA-AU-lj DjU^Ij t|»l)aJlj 

uiP-t Ajal^^Jl aJ1**w» (3j ^aj ji »"g - ■* a»_^- l aJL^w» J a jP-tll tDj^Lill, 

JjjiaJl ^UL» jj» AjjUllj y\*p ^1 j#1j tou^Jl ^jU" JL» A)Sl ^-s»^j t«jyP Aji«o jt AjjAo jjt ilUdl £j {j£ :(<_j :aILw»)4 

AftljS" Aii «j£)J «DUa <3 jL^VI ^ Cji^* (^iAA t LiU jJj I eAPA) jjf i-A*Jlj tjjseiiJU j/ ji A y»Sllj 

^ DJUa (j-Jj jiiil aJLu IjjaLl» Dir DI aJtI ^UUJU sa^a jJl fUUJl JsUi jj#ij t^jUUi (jj^-l ^j» <~->j4-l aJT ^j> L»t .SAjJLA 
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Wallaahu A'lamu Bis Showaab 




0461. HUKUM ISTRI MENGHIBAHKAN UANG TANPA 
SEPENGETAHUAN SUAMI 


PERTANYAAN : 

Sifa Ardiansyah Albusthomi 

Assalamualaikum,,, numpang nanya. seorang istri menghibbahkn/mentashorrufkan uang tanpa 
sepengetahuan suami, Akan tetapi uang tersbt di dapat atas hasil kerja sang istri, apakah suami 
juga punya hak atas uang tersebutt ? hukumnya bagaimana ? Mohon penjelasannya.. Syukron 

JAWABAN : 

Yupiter Jet 

Suami tidak punya hak dan istri tidak wajib minta izin, bila kondisinya seperti itu. Lihat Kitab l'anah 
4/95: 


dUi y ls~i jl 01 

Betul, apa bila rumah itu adalah milik si istri maka suami tidak punya hak sedikitpun untuk 
melarangnya. 

Ini khusus bagi suami yang tidak mencukupi nafakahnya... di kitab Roudlotut tolibin 3/295 : 

J-S j LgjCL. a! JJj {j* Lfr*"* aJ Jtj». jf jf AjiiiJl JL^.^1 aJL» (J ^ j 5-5liJt aJL-J. 

a>S| aJ Ait !A» 'i/lj aJL» Jjiilj AisU^-lS" Lfij jt lAlc. OjA» 01 

Jlij ^A\ U yJ jJ\ Jli U jJj-JA ^ Ji aj-J ot LfeUj Q,kjJ\ Jli dik V aJp U cj,1 lil 

aJLP IjLO AA JU M AJL. I ^ .*. ISI U^t dld J L-Lj31 £jil Li ^jkl 

IIyJ-\ dik M Ajk L» jl ISI A)S/ liiia. l4*JL» aJ AjT ij// 

Suami tidak berhak melarang apapun dari istri secara muthlaq manakala suami tidak bisa 
menafkahi istrinya, sebab ketika suami tidak bisa memenuhi kewajibannya maka dia tidak punya 
hak untuk melarang (istrinya). Mudah-mudahan tidak salah dan semoga manfaat... 

Budhi Santoso 

Suami kerja, istri kerja kasusnya ...bukan suami tidak bisa menafkahi.. 

Yupiter Jet 

//suami kerja, istri kerja kasusnya ...bukan suami tidak bisa menafkahi ..II 
hehe... makanya saya nulis... 

//khusus bagi suami yang tidak mencukupi nafakahnya...// 

Mas Budhi Santoso bagaimana dengan ibarot di bawah ini... dari kitab ianah 4/95 : 

diii y Ujd £*£„ ^ L^JL. OlT 01 '.pju. 

Betul, apa bila rumah itu adalah milik si istri maka suami tidak punya hak sedikitpun untuk 
melarangnya. 
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atau yang ini... 

Ifsrjj Dik Ul aJop «f y\i jjssJ U ) 

: Oj^j il)t Ul 4 liJUJU ^jjJl Ajljai*.lj o j-£j«JI (_jLp IJLa g.Lg-2-aJl JUp : ^Uaijl Jli . UU.S jf o-lj-^s 

JlLj ^jl^eJlj -WjjUl sf^Jl o-ix^u# 4 ^ji-A-so» JU |*JL*j aJp aUI aJJI (J y*j c-j -Ai j . o-A-^*Jl ^*p slUi 

OrL» ^Ij ^L-Jl Orj^-fj : c£j-Ai«Jl Jli . ( _ s ^jl jj^rljjf USI JiU “U 2 ^ «-*■*_} 4 AjL~£> UULL> 

Aunul ma’bud: 

5 c)jP Jli I 
( J\ «fyiU j_po U ) 

: bli^Ul A-JaP- 

(UU^i) 

: oCaiU ^/J JU jl^Jl jf t jc(^Jl 0 jSL» l$i j^aj ^ *j jSsJ IjUo l$Jl iju^sf Lf*-j jJ U-Aj ^ Jl« ^ 
friojuji uis tar c AjjisU j^uu« uw > *-“Uj iof 1$^-jj ijy&M ui lLl» i_i j-^5 ot 14! ^^4 Ui jjuji . 

-Aij t iJufiij c-JlT jjj Oil liu» ^ ojap ^Ja*j ot «f^UJ jj»o U Ajf p sioJb-Jl iJLgj J-A1--I -Aij : J-Ul 

'J\ : dUUj Jlij . Aillll ^ Ul Ajjiuj Uj vtJSl ^ U liiU jJUi l^J jjL' U : ^-JL5l JUi 4 dUS ^ likUl 

Dil j-p ^ UaIJss^* Ij j_p«j Ajf ^Jl j_^-o(Jl i-j—Ul jj*o Ui Aiji U-i U dJUl aJSI jJu lit» ^o*j ot I4J jj*o 
u. 4 _ s 4ill . ijjiT aa-JIj s_;U£jl jj^laJl iiJj : jJlll ^ Jti . j»«j jj ifjjL- oJlT D^i t a^uL- jSsj jJ lil ^jjJl 

jS* 

Aunul ma’bud 8/45 

^jjUU c UL. (3 *—®j-aUI 3 ^" U^ oJu,i »^Jl AjUlJl otjll ot (^1 — Ubl*^-I jup A-oU-Jlj A^iJ-l — frl^iUl «—4 

Or JJl* jiP 4 CJlTt f .1 4 A->jUil jt . 

j^Jl jp c-J L» lidJi ^.jLp JJ-Ulj 4 iJiJl ^ jiTL OlT jJj liL» J-L^ill <3 Uil J,l ^ tiUi 

^j^i j^aj UjLj 'i Dir _jii 4 J-s<a.ai.-«j (l j jLo jlj » ji-Uaa 4 j 5 CL>- j ji-i-oj « : ^L-Ill Jli Ajt j^L .j aJp U)l 

«jjp- UT 4 li V y*j £jj Cj* 4lrfe* UtT Mj 4 Ai-vZaJl; j*do>j aJp auI ( _ s Ua’ ^gUl ^j-*t U. jj^-ljjt Uil jsi< 

^•l-ii ^1 aIIp UT 4 a*jajA i-* j-oUl <3 UdLc jji 4 liL» <3 J»- Vj 4 1-*^-oUl J^t ^ «t J.I oSlj . j^^-Jl 

Almausu’atul fiqhiyyah 2/9428. 

0474. Halalkah Gaji PNS Dari Kas Negara APBN atau 
APBD? 

PERTANYAAN: 

Kapala Tasbih 

Mohon penjelasan ! Halalkah gaji yang berasal dari Kas Negara APBN atau APBD ? Mohon 
jelaskan tentang Pajak, halal atau haramnya ! 

JAWABAN : 

Hadlro Maut 

^jjJl lij Al» j>- jvip U^t Ul ^1 j>- aJL» JiS”f l y^ AjJ^Jlj AiJ-oil Ii J a£«U-JI lij jrlll U : ^J» 
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[ CABANG ] Tidak haram memakan dan bermu’amalah, juga mengambil shodaqoh atau hadiah 
dari orang yang AKTSARU maalihi haram. Kecuali bila harta yang nyampe kepada kita adalah 
yang diyakini keharamnnya. [ Oolyubi ‘uamiroh ]. 

lii utj t obrl j>- ^1 j>- ^UjaJl of jDy» c Ai)l»rl £ liJLiDIS" jp- aJL» ji£"f {j* ejf-s j U of 

l'uyi. 

[ Albujairomi ‘alal khotib ]. Ini juga intinya sama dengan yang diatas, hanya saja lebih jelas yaitu 
dengan mencantumkan hukum makruh. 

jiA j dMJ-l ai*jL. { jA ^j (*l CnA aJU ja i _p4il ot jl j j*- aJL* j£\ ja aL»1*< JZa : j 

(•!>! ^ ja \iy<- aji j 

[ Al asybah bab asysyakku alaa tsalaatsati adlrubin ]. 

0475. HUKUM DAI "PASANG TARIF" 

PERTANYAAN : 

Secara fiqih bolehkah Da'i mematok harga / pasang tarif dalam dakwahnya ? 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot 

Boleh mematok harga untuk sesuatu pekerjaan yang tidak wajib diniati, baik pekerjaan 
berupa ibadah / bukan,seperti mengajar Al Our'an, Muadzin,merawat jenazah dll, dengan 
syarat ditentukan dan disebutkan kadar dan kira-kira yang akan disampaikan atau 
dikerjakan, berikut Ta'bir dalam kitab Bughyah : 

jA a Vjt <z~a j^Aj Dlj Di J» j t-lpjj DlitS” id\£ SjUp aJ ^A M L* j£i :(<^ :aJLw*) 

l*j tjjjj (J jij A^l^lJ »Ualil ^ ajAj ^ |*Ld.l jJllilj Cfcju J ojA> tS.slpjj L-jjJU ^ 

JJLU aj aJUsII aJ j A jl «jA Cr* A* tA^-L-J.1 j <_jU l y»i DJUS ^L.^1 «Ua*j 

£jA^ Dt (j'UJI (JtjA J* <aJ^ 

A*i^ Aj jp? J aJ^*$ jbr lail^li. 

Wahabi Moderat 

[ MASIHKAH GURU MENDAPAT PAHALA ? ] Jabatan guru adalah suatu profesi yang 
terhormat dan mulia. Guru mengabdikan diri dan berbakti untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa dan meningkatkan kualitas manusia Indonesia yang beriman , bertakwa dan 
berakhlak mulia serta mengusai ilmu pengetahuan, teknologi dan seni dalam mewujudkan 
masyarakat yang maju, adil,makmur, dan beradab. Sudah selayaknya bila pemerintah 
memperhatikan mereka dengan memberi gaji yang layak. Guru, disamping mendapatkan 
imbalan berupa materi di dunia, di akherat kelak akan mendapatkan pahala dari Allah 
SWT. 

Lalu timbul pertanyaan, jika guru dalam menjalankan profesi mereka dengan 
mengharapkan gaji, masihkah mereka kelak di akhirat mendapat pahala dari Allah SWT ? 

Dr. Yusuf al Oardlawi mengupas hal tersebut dengan panjang lebar. Beliau berkata: “Ada 3 
(tiga) motivasi dalam mengajar. 

1. Dengan tujuan untuk beribadah saja, dan tidak mengambil upah 
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2. Mengajar dengan mengambil upah 

3. Mengajar tanpa syarat, dan jika ia diberi upah ia menerimanya 

Yang pertama mendapatkan pahala dari Allah SWT, karena itu adalah amal para Nabi (1), 
sebagaimana Nabi Nuh ketika berdakwah menyampaikan risalah kepada umatnya. Beliau 
tidak meminta upah atas seruannya didalam menyampaikan agama Allah, sebab 
balasannya cukup diberikan oleh Allah SWT, begitu juga Nabi-Nabi yang lain, (lihat QS 
11:29,10:72 dan 26:109,145,164 dan 180).(2) 

Yang kedua diperselisihkan, Sebagian Ulama mengatakan tidak boleh. Pendapat ini 
disokong oleh Abu Hanifah dan satu riwayat dari Ahmad ibn Hanbal, sementara sebagian 
Ulama lain mengatakan boleh. Pendapat ini disokong oleh Malik ibn Anas dan As Syafi’I, 
dan ini adalah pendapat mayoritas Ulama. (3) 

Sedangkan yang ketiga dibolehkan oleh seluruh Ulama. Ulama yang memperbolehkan 
berpedoman pada sebuah Hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab 
Shahihnya, cetakan Daar al Fikr, tahun 1981, Juz VII halaman 23 dengan nomor Hadits 
5737, dari Ibn Abbas, bahwa Rasulullah SAW bersabda: 

"... 4&I <- r >US” I iSf’ ivJ-is-f L» 01 " (4) 

Artinya: “ Yang paling berhak untuk kalian ambil upahnya adalah (mengajarkan) Kitab Allah 

Adapun Ulama yang mengatakan tidak boleh berpedoman pada sebuah Hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Kitab Sunannya Juz II halaman 128 dengan nomor 
Hadits 3416, cetakan Daar al Fikr tahun 1990 dari ‘Ubaadah ibn Shamit bahwasanya dia 
(‘Ubaadah) pernah mengajarkan al Kitaab (menulis?) dan al Quran kepada Ahli Shuffah (5), 
lalu ia diberi hadiah sebuah busur, lapun datang kepada Rasulullah SAW menceritakan hal 
tersebut, beliau besabda: 

" jl; 'J* HjL (3 jjaj o( " 

Artinya: “ Jika engkau senang berkalung dengan kalung yang terbuat dari api maka 
terimalah - busur itu “. 

Ulama yang memperbolehkan mengomentari dua Hadits tersebut: Hadits Ibn ‘Abbas 
adalah shahih, Hadits ‘Ubaadah ibn Shaamit ada seorang rawi yang diperselisihkan dan 
seorang lagi ada komentar-komentar. Andaikan Hadits tersebut shahih itupun di 
muhtamilkan bahwa ‘Ubadah ketika mengajar tidak mengharapkan upah sehingga 
Rasulullah-shallallaahu 'alaihi wasallam- memperingakannya untuk tidak menerima hadiah 
agar pahala mengajar tidak hilang. (6) 

Sedangkan yang ketiga dibolehkan oleh seluruh Ulama berdasarkan sebuah Hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Kitab Sunannya Juz II halaman 228 dengan nomor 
Hadits 3900, cetakan Daar al Fikr tahun 1990, tentang seseorang yang disengat hewan 
berbisa, kemudian dibacakan surat al Fatihah oleh sebagian shahabat, dan selanjutnya 
orang itu memberikan hadiah kambing atas perbuatan shahabat itu. Para shahabatpun 
menceritakan hal tersebut kepada Rasulullah SAW, beliau pun bersabda: 

U—al " 

Artinya: “.berikanlah aku bagian dari hadiah itu “. (7) 
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Kembali ke pertanyaan diatas, “ masihkah mereka kelak diakhirat mendapat pahala dari 
Allah SWT ? “ Jawabannya adalah: “ masih”, jika memang ketika mereka mengharapkan 
gaji dengan niat untuk memenuhi nafkah keluarga. Hal ini berdasarkan apa yang 
difatwakan oleh “ MAJMA’ AL Fiqh al Islami ; “ jika tidak mengambil upah niscaya mereka 
tidak akan mempunya sumber untuk menghidupi kehidupan mereka...” (8), Ibn Hajar dalam 
Kitab Hasyiyah Manasik “al iidlaah” halaman 40, cetakan Daar al hadiits Beirut 
mengatakan: 

... Jof «JU* UJUai J 

Artinya: Adapun jika bertujuan untuk mencukupi keluarganya, maka seyogyanya dia 
mendapatkan pahala. Sekian dan terima kasih, semoga bermanfaat. Wallaahu A’alam. 


(1) http://halaaah.net/v10/index.php?action=printpaqe%3Btopic%3D7949.0 

(2) Al Quran dan Tafsirnya oleh DEPAG tahun 1983 / 1984 Jilid IV 

(3) Subulus Salaam Jilid III halaman 81 , cetakan Daar Al Fikr, Shan’aani (wafat tahun 
1182 H) 

(4) Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam Al Sunan Al Kubraa Juz VI 
halaman 124 dan 

Al Daara Outhni dalam kitab Sunannya Juz III halaman 65 (lihat: www.islamport.com) 

(5) Ahli Shuffah ialah : Para Shahabat Nabi SAW yang berdiam di Masjid Nabawi bagian 
belakang sebelah kiri, dikarenakan mereka tidak punya keluarga dan tempat tinggal (lihat: 
ar.wikipedia.org). Dan: http://halaqah.net/v1 0/index.php?action=printpaqe%3Btopic% 
3D7949.0 

(6) Subulus Salaam Jilid III halaman 81 , cetakan Daar Al Fikr, Shan’aani (wafat tahun 
1182 H) 

(7) ibid dengan tambahan dari sunan Abu Dawud 

(8) http://halaqah.net/v10/index.php?action=printpaqe%3Btopic%3D7949.0 

0480. HUKUM PENDAPATAN ARTIS 

PERTANYAAN: 

Black No Sweet 

Assalamu'alaikum. (tanglet maleh mboten nopo-nopo nggeh mbah? :D) dihukumi apakah harta 
yang didapatkan seorang artis ? syukron 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot 

Saya copaskan Hasil Bahtsul Masail Forum Pondok Pesantren Putri XII di PP. Lirboyo Kediri 
Kerangka Analisis Masalah 

Sederet nama-nama musisi beken, nyaris tiap hari menghiasi layar kaca. Lewat honor konser dan 
royalty album yang mereka garap, jutaan bahkan milyaran rupiah bisa mereka kantongi. Kekayaan 
itu membuat mereka digolongkan dijajaran high class, orang-orang dengan profesi yang menurut 
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masyarakat bergengsi dan menjanjikan . 

Pertanyaan: 

a. Bagaimana status honor dari acara konser musik yang diterima artis atau royalti yang mereka 
dapatkan dari hasil penjualan album? 

Jawaban 

a. Status honor dan royalti tersebut termasuk harta syubhat, karena di dalamnya bercampur 
antara yang halal dan haram yang tidak diketahui kejelasannya. Dalam kasus seperti ini berlaku 
khilaf tafriqusshufqoh, di mana menurut qaul al-adzhar masing-masing (yang halal dan yang 
haram) diberi ketentuan hukum sendiri-sendiri, untuk kemudian yang halal berhak dimiliki dan 
yang haram harus dikembalikan pada pihak yang berhak. 

REFERENSI: 

1. Ihya’ Ulumiddin vol. II hal. 116. 2. Mughni Al-Muhtaj vol. III hal. 450. 3. Kifayatul Akhyar vol. I 
hlm. 309.4. Roudloh Al-Tholibin vol. XI hlm. 229. 5. Kaffu Al-Ri’a’ hal. 281-282. 6. Bujairimy ala Al- 
Manhaj vol. IV Hlm. 375. 7. Al-Mahally vol. III hlm. 233. 8. Nihayah Al-Muhtaj vol. III hlm. 480 

1.116 —v» 2 ^ fU^-i 

V idju ot L«t : jli; JaJjMj y j ySlI ji -I Jak&z ol> liJLiij . «jAi» liJLi 44 -jUJ jliit 

Sjlsyb 'i/ I Oj£j ot UI : jl£ Jaks-I 0^3 jt tU^IOp-l ja jt (jujUrt J* 

jii4 !iU hl:'4 4^1jiS/lj jjJJtj *a*pS /1 OLp^iU JstiUs.l Oj^j jt .oUjU .1 : 

ot :JjS/t Ija ja ^yy ayx 'i/ jt ^ "U<aij Uf Oj£j ot UI 

l _ r yJu ^ |jO 1 S/t £Jjr*i jt j-SsAJ j C-JaliS-l jt 40LS”jU j-iou jt Sl5”JLc. 4iJ.I cJallS-l jJ U5” 

aL«^tI o*jLs^ j y n‘ j- ijby . •* Ul-^l iilj UjLa o*U^UJlj Jl^ 'i/ 4j^/ 4^U^l> L4Ui^-l 4^ ..i* oJLg3 

J!iUaJl £3jt jJ U5" 4(* J 9*test-\ tjiaJ Jj>- ot (ju t-iA <3ji 'i/j t J-U*i!tj jC {jJu 4*3 Jjlili 4*i^-t jJt 

ObA 9 (J (J^-4 -Ji IJAj j!iUxI«*l iljU JL-ppL 4***^ cjalss-l jJ Ui" j!iUtI**'i/l J-3 .Ial;i4 jt 4yllaJl aJLw• (J 

i_A*-7a3 Jj-t Jj 15 uji* Ot jAj : ^ 'b» J .<_jU^s<2i^'i/l y Jjrf U. cS'iA-i (3!iUa5' 

j!iU- labs-l Dy» .jya£- ^ lil (JLaj 4^srjJ liUJLU 4^j-iJt jji) (J t» r wlpt jJaJ-l <- r »Ls>«-^aioi'^l 

(J,jt 4_jblsr'i/l <—->jPr J ot (_5*^ 

2. 450 3 £ JiLijt 43 y J,l ^bs>J.I 

'i/ t^jjl J«u<ajl oud- 'i/j J-* J\j SliJtj J-^r^/lj «tjjiit jbstJIrfI 'i/j 4>iJl ^ Utfj 

'i/j 43 Ij!iU 'i/ js- yi-\ JaP-j o-UJlj ja jU 'i/j (_ji<S/ Aj <^^^// 4- ^ -aiii 'i/j j jjJlj jJ-l Sx5> Obd- 'i/j 

jj^'i/j* 9 -^ 47^5"^ 4-3j fbiil oUj?J.I 4— iJl oUIjJ-l jly&S 

■vl\ ^ ^Lii JA . 

3. 309 js 1 ^ jLs<a^ i '^i 4 jI£ Jj>- (j jUs-^i 4 jL5S” 

Sjlsr'^l Jf- 4*iiS.L) l)jji>-l3 ijj 4-Sj 4^jLt4 J 9 y>. ^>-U'^tj JjuU SLlS *AjbtA iiyOAA 4*ii A JLif- iSjlsr^l Skf- tj^-J 

41ajJjJj l^jj^aJ \jS~j (J L»j L^jJl! SLiJlj 4jL»ili DU*mJI jlss»£i»-<l liJLii j*i iij^y < ®^5V7l L» ^Js- Siji*il 

iUsli SjUr'i/l 

4. 229 : jo sjJri ^JlkJi 5-s«jj 

*L*Jlj JU-jJt ^ (»1^ *-^i J~&j J 2 v u^ 3 Jl3 f\j£ Jj-J (J^ai^lj 
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5. 282 - 281 

L* a ijt; SI oJ*j L»j a*1^>-1 a y»J. t -Liil <j~* Oi jjj j'-* j * jl »—* a jl y Oyill «.Liil ^Ic" <3j 

D15" 01 ^yAOlj aJI j» yll ^Lw’L Ait Jj»Zj j» y- ISlj L»^ aJ( j» yit ^U-iajL jus<aj ^aJI 01 ajS” jt 0 jl ISI fLiil 01 
yiitj ^V1 alajl ^y»4l frLill J,! Ai» ^1 J-\ jv-^iJl ^aj 1 ISIa \*j_^a 015” OJUS t jA Mp- Olj L.1 y- Ol£* jy^J.1 JjiiS’" j~&*j a«a 
lil aIajj ^^ J,1 a<Lo-s<i>L Ai^J a-a ^rl V 015* Olj ajj^il 0^ U^JL?-1 ^y»J>t OlT ISI Ui5"j 

6 . 375 —40 4 ^ 04 ili ^jU a*5L>- 

ajj 2 La 1 j^Jl J* aUJl aLLj Jali aJ^I jCyi ^^£5* jjJl <JU L*5" JUyt 3JT abiiL 0 yil ^j j ^ ijLf-j (OUy*i aJja) 

Jg< ^^^lp j t ApLb ygA ApljaJl ^^^lp i_JLa!I ^[jy Aj JL*aA 01 aLiJl ^lytil JlS ^jS» ^ A^-L—ll ^jA jL*Jl ^^\5* (3 1^* 

-A 1 . AiP Jaa jA y^A Aj JL^aaj jl A^fijt* . 

7.233^3^1 

<3) £*Jl (^-sa) OJj j-iJl (y^ll <3 a1 jv*! 15" j~~* jl «-^j) #■*-* (jl 1 y-j a^i-P jl 1 y*“J 5^) eAs-lj aIa*» <3 ^l> :J-s^A 

fl yJJ LJ*; ^>Jrl <3 Jja-i (0^'j a^p- U-^. J^J aliaf-l (^^Sll <3) «<3 J^J ^>^' y Ais<a^-J y (aS^L* 

1 t3 A^^aJlj jysoJl a^aj (3 L j tjfyi- ex i f’ (3 aJLaS/L OV_ja^ 1 j 1 y 1 ! (^«AliJl aJJj : jJt JIa . J^4-l s- 

iLj JjSii <3 Aiiji-t jv*j (j 0 j* £■* OiJj^i <3 y (jW 1 'l j^i <3 < 3 j <3 < 3 j ^jLJt <3 'Aja 

aL< jiiit yy) . - Jli ot J,t - a*j1 J\ <3 yilt y A^aii L» ^jlJt X* ^£z lc. J^Jrl y iiiliit <3 
‘ . 1 U11 J 4JL5 143"" J_jA^l A-JLp ^ fl A 40 JI ajlpr^flj ^t 4 »oljl ^ju j^A Lr aj\P jt 1J^" ^jAl ^yaju 0jS" 01) . 

l*jai ^«Jrl a^jIj J-aj y^l jt A 4 <a 3-1 y , 3^1 <_ a^jIj L«-ij a^jP |v-1*j L-»-* jiil _jJ U5" aJ jly !^a oJUa J* O^a 

y3 -1 j^Lbj (U,jjLiplj (_y»-4.1 y) aJ iijJLil (AL^aatJ) £jJt (jLrt oy») Ji*Jl J-aj )l iil { Joju olj lllp OjJt AjSl 

y A 1 * 2 ?J aJL. ii_jLJ.t i*-Aj i jy^j AjL» ^^4-J.lj Aili%‘ U 4 I 4 -A C-llS” Ia^J LaJj j3-1j \jyAf- J-Aj !>Lp 

8 . 480_3 ^ ^Ls«J.i ajU 

!>U (Oi^^l ^«Jrl JLiiU !>LIa JLa-lj J5” 01^" 1a1 L«-jA ^1 1*ejlar^" ^Jl j* (3 Aiis<ajl yaj ^yij 

L5U;t U 4 J jfi 

0516. M U* AM ALAH : HUKUM ARISAN 

PERTANYAAN : 

Sehh Mellass Atenah 

assalamualaikum..!! Asli txa" bagaimana hukumx arisan yang sudah terjdi di msrkt? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Dasar Hukum diperbolehkannya ARISAN 

eJLa-l j g -* jl AaaAt f \^ 3 L-JC* Ij^A ApL^ar ^jA aU^-lj ^jA afyl 3a-fj OL aL^jJl "jj g A A U Ajt^-rtUl y) 

2 a_)A-l 258 y • ,^*lyJl LkS” ajjlar ^yl J,1 e^p-lj Jaj 

(Cabang) Hari Jum'at yang termasyhur di antara para wanita, yaitu apabila seseorang wanita 
mengambil dari setiap wanita dari jama'ah para wanita sejumlah uang tertentu pada setiap hari 
Jum'at atau setiap bulan dan menyerahkan keseluruhannya kepada salah seorang, sesudah yang 
lain, sampai orang terakhir dari jamaah tersebut adalah boleh sebagaimana pendapat Al-Wali 


©2015 


v.piss-ktb.i 




| 2646 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


al-'lraqi. [ AIQolyuuby 11/258 ]. 

0569. MEMBUAT SPJ / KWITANSI PALSU ( TIDAK SESUAI 

) 

PERTANYAAN : 

Khuzailia Az-Zarifa 

Assalamu'alaikum. Sebelumnya, Alhamdulillah terima kasih saya telah dikonfirm dan bisa 
bergabung di grup ini. Mau tanya, khususnya kepada ustadz2. Saya ikt organisasi, dan ketika 
mngadakn sebuah acra saya ditugaskan sebagai bendahara. Sebelumnya saya tidak prnh ikut 
organisasi, dan tugas bndhara yang sya pkir hnya melaporkn biaya administrasi dan memegang 
uang sja. Trnyata stlah acra slesai, trnyata tgas bndhara adalah membwat spj (kuitansi) 
pengeluaran yang tdak sesuai dengan sbnarnya (memalsukan) untuk mendpatkn komisi/dana. 
Yang ingin saya tanyakan : 

1. Apa yang hrus sya lakukan? Apakah saya tetap membuat kuitansi tersebut, atukah saya keluar 
dari tgas yang mna mrpkn tanggung jawab saya ? 

2. Bagaimana hukum dana yang kita terima, bila dana tersebut telah diperoleh ? Terima kasih 
sebelumnya... 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. 

1. Pembuatan kwitansi SPJ semacam itu termasuk bohong yang dilarang dan diharamkan 

2. Dana yang telah diterima harus dikembalikan pada pemberi kecuali bila ia telah mengetahui 
bahwa yang semacam ini sudah jamak ataupun ad...a kerelaan dari pihaknya. Referensi dari kitab 
Az-Zawaajir an lqtiraaf al-Kabaair 111/237 : 

j* : Ju» Otj i juS” Alt ^ ^UjjJl £Jj t • j. fcS" Oli” «.sUp u oL -Aiil As«i> 

‘~>d&\ oli t yjaj |*J ot J Aj.sI$-5i OJj lJ*aS . 

«-jJlSsilj (j)JU<ail) aJI J^ajlil S S jmOAa J5” of t- L^-pt ^ L»i” JajLsiailj i CJKJ dij JL» <_jJlSsJt of |*ie-lj 

lli” c OJUi 01 i —d j .saiu.il siiii ^jf 01 ed^-j J^ajlit ^SC.1 Otj c ^1 j»- <i <_J.iSsJl» 

f j *a*«Jl jo A«waP <_j_prjJ i i-orlj •—'‘ii'JU «s-lijt jl A Li djjj |Jli> L» y**A ijij jJ- 

AU JLil Jjjyall sJU-jL* oJlS” Oli (OJUaJl aJ^ i«Jl «JL-uuJU <_jJ lSCjl oJU-iL* JjliL 01 • OJLij sjS”i Jbu ^iljiJl JU» 

SJjp (J>J A>t*L«s*Jl JJSO jj SjJu Otj lif t^J»*is*l A~oLj ( jLu Olj t UjJiSsJl ^ Jp- siLi jl Oli” Olj i «-jJiisJt 

‘ s f 

Juga kitab Hasyiyah Oalyubi 111/205 : 

«.is4 01 Ml a^t>- Mj , a^IaJI£ (i ^k*il jJLp tit Ml tij L* silic, M -( aJLp j» 1 y- «.LpL L*j ) 

(l Aja*j Aj j*!* jJj jjifUJt J5 jAj ^ oUapt <±~a-j Uat-i J3j , j^-t A^h-i Ail» jL$Js>l jt Jtj—J 

«JLs-t L. oJUc. 


Wallaahu Alamu Bis Showaab 
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0623. Memanfaatkan Barang GADAIAN 

PERTANYAAN: 

Lukman Abdullah 

Assalamualaikum.... bagaimana hukum kita pinjam uang dengan gadai tanah„tapi si peminjam 
menggarap dan mengambil hasil dari tanah tersebut,riba / bukan...? mohon pencerahannya dari 
semua madzhab.??? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Dalam permasalahan semacam ini terdapat tiga pendapat dari para ulama Fiqh 

1. Haram : sebab termasuk hutang yang dipungut manfaatnya 

2. Halal: Bila tidak terdapat syarat pada waktu akad sebab menurut pendapat ulama fiqh yang 
masyhur adat yang berlaku dimasyarakat tidak termasuk syarat 

3. Syubhat : (Tidak jelas halal haramnya) karena terjadi perselisihan pendapat dalam 
permasalahan ini 

Referensi: 

jLiiil JU» j M : Jli ^ aIp sJjfu. Jjfo ja .JJ jJl ^Lil j *-p j : 


Jika sudah umum dikalangan masyarakat kebiasaan kebolehan memanfaatkan barang gadaian 
oleh pemilik gadai apakah kebiasaan tersebut sama dengan pemberlakuan syarat (kebolehan 
pemanfaatan) sampai barang yang digadaikan tersebut rusak ? Mayoritas Ulama menyatakan 
tidak sama sedang Imam ql-Qaffal menyatakan sama. [ Asybah wa an-Nazhooir 1/192 ]. 

^ t) ( -kr 5, % ) t) **** b '* 5 CS d J( J ) 

bj jji y >r Js' jPT o utj 

JiUl (J J» y* jl j liJLii Liil y jJ ^-—L yo (J J»j-iJl ^l / 1 L d ^ 5 f •A-'Uii j» ) 

iL-i 

Diperbolehkan bagi sipemberi pinjaman untuk memanfaatkan (sesuatu kelebihan) yang diperoleh 
dari si peminjam seperti pengembalian yang lebih baik ukuran ataupun sifat dan lebih baik pada 
pinjaman yang jelek asalkan tidak tersebutkan pada waktu akad sebagai persyaratan bahkan hal 
yang demikian bagi peminjam disunahkan (mengembalikan yang lebih baik dibandingkan barang 
yang dipinjamnya) 

Adapun peminjaman dengan syarat boleh mengambil manfaat oleh peminjam maka hukumnya 
rusak/haram sesuai dengan hadits “semua peminjaman yang menarik sesuatu (terhadap yang 
dipinjamkanny maka termasuk riba” 

Dengan ini diketahui akan rusaknya akad tersebut jika memang disyaratkan dalam akad. 
Sedangkan jika keduanya (Si peminjam dan yang dipinjami uang) saling sepakat dan tanpa ada 
persyaratan tertentu dalam akad maka akad itupun tidak menjadi rusak (hukumnya boleh). 
[ l’aanah at-Thoolibiin 111/353 ]. 
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0630. HUKUM MENGAMBIL KOPI YANG JATUH DI 
PEKARANGAN ORANG 

PERTANYAAN 
Pria Tangguh 

Hukum nya apa orng yang mengambil / mengumpulkan biji kopi yang sudah jatuh untuk kehidupan 
keluarganya.. Tapi pohon kopinya itu punya orng lain.. 

JAWABAN 
Mbah Jenggot II 

BOLEH apabila pemiliknya sudah tidak memperdulikannya lagi atau meyakini bahwa pemilik 
merelakannya. Jika sebalikanya maka TIDAK BOLEH, seperti halnya pemilik pohon pelit atau 
pohon buah tersebut dipagari, maka haram mengambilnya. Referensi: 

**jJ*5\ *L>-1 jlj tj&j* 121 : ^ 3 £jJrl Sjy*Pj 

dULJl ilS'j Slj £j J L. ^ cOli" jJj aU ej |vlc- jf L$jlp l^JL» y jt- f 01 OJLlliLi J,vljl JaUiil jyj ( ^ j» ) 

Uo Jl y OAJiS” O.U.JT OAJLJt y y\ Jj>w» ^ CJli” UJ 

574 : 1 ajalrl ^JUail 

y ~*j j JiTj e jl Jali 1 OiP N1 IflSJl. 0S1 J ^ ( U ) J Jj>J1j L^Jl» j*p jJLp ( jC ^ ^ jjJlj jlliilj ) 

LgJ ^jjill JAs-b^l l$J al jP rl ( jl^r ) ( JaiL~j L» JsT) eiLJl Ojii ) 

A*UL* j»_jjL Lj jjJj V AjSt 0^1 A^lp AjSl V yl diJi OlT ISI U» of y~ij AjO^Jl 

L* <^f ( aJp Jsjp- 01 VI ) Ai. l-i*j *S” jL>i Jl jLjj^lj JjtJaJl y <_a j-iJl OAJS Jt» (*}LJl J-p ^jI 'jss -Jij Jl» ^jf 

—®l A^.U~a f^Pj A^o. ^Ip Jjj llii 0^1 ( dUllit ) Ai* ( jf ) jlliit 

(^yiil <i>tjJt aU^-1 jti a«j^/. 337 : _9 ajA-l ^Igjil ^j-i (3 ^ls?4l aa£ 

aO^L A»u*L~*Jl JSau jvJ t j^J Aarjla 1 . JaL> jf aJLp Js>_po |*J 01 l-iS^j jl^VasJl JjPta JaLj aJLp Js>_ p- 01 Ja»L~i. £y*ij 

aJ j»^i>-ljl jjiail P aJUaJI ae^UJl) *>L»P 0X^1 Olj ^Ai»-L)t Jiu I^J 01 jlAssJt -lai-. L» ^ 

_ftl 1^1 ■/? jf 4jJUb 0^^* l-* 1 ^ 

Abdurrahman As-syafi'i 

HUKUM POHON YANG AKAR ATAU DAHANNYA MENJALAR KE PEKARANGAN ORANG 
LAIN. 

Apabila ada pohon yang akar dan batangnya menjalai kepekarangan tetangga maka akar dan 
batangnya tetep kepunyaan pemilik pohon.Dan bila dirasa mengganggu maka tetangga harus 
lapor,dan atas laporan ini pemilik pohon wajib memotongnya,jika pemilik tidak mau maka pemilik 
pekarangan diperbolehkan memotongnya. 

jlj jP l$LjUJli J*ij jl 01» l$L ( _ s lp L^-Us jp rl jU-t ilLL» f.\y J,1 Lf»jjp jl «OU^pl o jl j 
jUrt y j : Jl» 01 Jl. yji 1 U. cJlT _J Jj 2Lcai cJl5" 01 j Ai^iil J UT ^oil 


Wallaahu A'lamu Bish Showaab. 

Link Diskusi: www.fb.com/qrouos/piss.ktb/379559428733538/ 
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0664. Mengambil JAMUR di Tanah Orang 

PERTANYAAN: 

Miftahuddin Al Faqir 

Faqir ni mau tanya . .. ? Bagaimana hukum nya ngambil jamur di tanah orang ? Mohon jawaban 
nya dan kalau ada mana landasan nya [ibarotnyaj wasalam 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

BOLEH apabila pemiliknya sudah tidak memperdulikannya lagi atau meyakini bahwa pemilik 
merelakannya. Jika sebalikanya maka TIDAK BOLEH, seperti halnya pemilik pohon pelit atau 
pohon buah tersebut dipagari, maka haram mengambilnya. 

> a~SO 574 : 1 

I^ ^1 Oil jJu aJ 'M ( ) J J^Jlj J* ( ^ jlliilj ) 

JjLjl L»5” Igj JJ O-b^l l$J flJ^rl ( jL>r ) ( JaSL-j L» jri ibUjI O j9r ) 

oUL» Li jJjj AiSI 0)0^1 olc- i—ilijfj AiSI jju OJUS OIS - ” tit U of jjit Jli ajO^JI 

U ( aJp 01 VI ) Ai» 11* j aS"J jlOaJl j* j-iJt ^ OliS Ji» (*}LJl J-p ^1 'jzs a$j Jli ^jf 

—»1 Ai?^.U~. ^Opj a^J. Jjj OliS 0^1 ( JiiLJl ) Ai* ( jf) £_jjjltj jl^' 

Buah-buahan dan tanaman dalam hukum halal haramnya diambil selain pemiliknya sama dengan 
barang-barang lainya dalam arti tidak halal mengambilnya tanpa seizin pemiliknya kecuali dalam 
kondisi terpaksa maka boleh mengambil dan memakannya namun harus mengganti. 

Bila dalam masyarakat berkembang kebiasaan diperkenankan memungut buah-buahan dan 
tanaman yang terjatuh maka secara agama juga diperlakukan hukum yang sama karena artinya 
pemiliknya diduga juga memperbolehkannya sebagaimana bolehnya memungut hadiah dari bocah 
yang sudah tamyiz. 

Berkata az-Zarkasyi "Semestinya dalam hal ini diberi pengecualian pada hal yang tidak bisa 
dipertimbangkan lagi pemberian izinnya seperti izin dari anak yatim dan tempat-tempat wakaf 
umum karena meskipun perizinan dengan kata jelaspun darinya tidak berpengaruh maka hal yang 
serupa kedudukannya dengannya lebih baik dianalogkan juga dengannya". 

Ibn Salam berkata "Serupa dengannya minum ditempat anak-anak sungai atau kali yang dipunyai 
seseorang"Kecuali saat Buah-buahan dan tanaman tersebut dipagari atau pemiliknya melarang 
mengambilnya karena yang demikian menunjukkan sifat kikirnya pemilik dan tidaka adanya 
toleransi darinya. [ Asnaa al-Mathaalib 1/574 ]. 

<i>t aU>-I jli 337 : 9 ajA-I ^j-i <3 \a£- 

«IpL J&u jvJ AsrjLs- J aju* jf aJLp 01 llSTj jlJtssJl JaiL .j A-ip Js y- 01 JaSL-si» yu JbT £ jj 

01 j {J>- A2»-l>t JSju jj 01 jtJisJl -laii- L» ^ 

Dan haram memungut buah-buahan yang telah jatuh bila dipagari dan jatuh didalam tembok pagar 
atau jatuh diluar tembok pagar hanya saja tidak terjadi kebiasaan masyarakat ditoleransi 
menmungutnya. Dalam kitab al-Majmu' dijelaskan "Benda yang jatuh diluar tembok pagar bila 
tidak umum di masyarakat maka haram memungutnya bila umum maka halal. [ Tuhfah al-Muhtaaj 
IX/337 ]. Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 
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0797. Kewajiban Bawahan Kepada Atasan 

PERTANYAAN: 

Abdel Apa Denganmu 

1. hukum membuat dan menggunakan akun fb twitter dll ??? 

2. kewajiban seorang bawahan kepada atasan ??? 

3. hukum qobliyah zuhur sebelum sholat jum'at ??? 

4. hukum qunut subuh ???? mohon perhatian dan jwbn bsrta dalil dalilnya makasih 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

1. Buka linkwww.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/304839132872235/ 

2. Mentaatinya sesuai prosedur yang ada yang tidak bertentangan dengan larangan syara' 

ja *j { J y» } ajUT { llil } :J,U; Jt» 

Jlij ."i—ijy»il (J Af-UaJl Lcl" (J U5" «aUI (J <3AP'lla ^ AjU caJSI A^vsjc» (J V Al)l Af-Ua 

apU» V" :Jli jj—j aJp auI ^1 ^ 01tkl ja ^ jf- tSila UjJb- IjJb- ijj*-J\ jlp UJjb- :jl?4 

^ (6) . (6) "4)1 A~s<a*^ c) (4/426). 

Allah Ta’ala berfirman “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan 
ulil amri di antara kamu” (QS. 4:59) dalam apa yang mereka perintahkan pada kalian dalam 
ketaatan pada Allah bukan dalam maksiat pada Allah karena tidak ada ketaan pada makhluk 
dalam menjalani maksiat pada Allah seperti dalam keterangan hadits shahih lalu “Sesungguhnya 
ketaatan hanya pada kebaikan”. Imam Ahmad berkata “Bercerita padaku Abdur rahman dari 
Hammam dari Abu Muraabah Imran Bin Husein dari Nabi Muhammad shallallaahu alaihi wa 
sallam “Tidak ada ketaatan dalam maksiat pada Allah” (HR. Ahmad dalam Musnadnya IV/426). 
[Tafsiirlbn Katsiir 11/345 ]. 

3. www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/304844209538394/ 

4. www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/304845959538219/ 

0878. HUKUM PERLOMBAAN BERHADIAH 

PERTANYAAN: 

Alghozali Saputra 

assalamu'alaikum.minta pnjelasan nya ...cntoh di laut di adakan lomba mancing dan untuk ikut 
Imba kta hrus membyar tiket lomba...dan yang mendapat kn ikn trbesar mendapat hdiah.apakh itu 
trmsuk maitsir(JUDI) ATau bukn.tlo9 pnjelsan nya n hkum nya di ambil dari kitap apa? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. KEPUTUSAN BAHTSUL MASAAIL NASIONAL 17-20/10/1997 DI 
PRINGGARATA LOMBOK TENGAH NTB. Lomba dengan menarik uang saat pendaftaran dari 
peserta untuk hadiah tegolong judi, sedangkan yang bukan untuk hadiah tidak termasuk judi. 
Dasar Pengambilan: 

1— 310 '.'j? jUJl t -jJrl <—~>jiil ^—* ( _A C ' <£ 


www. islamuna. info 




M U'AM ALAH | 2651 [ 


^|jy j ^ ^ ^»J.I jL*ilt y>J • • .J£ jl Ut* DULI -J.I l y9jjii\ ^1 «lsrj_pl DI J IAJjLpj. 

2— 102 jliJl t- jA-t jvl«< £j-i (j-*jJl 

U^al^J £• ^Urt i>* l/ 5 ^' DI £-*-=*J.I (jUJ V U* JT) :*j jlpjt 

Jp ’i/jp DI» .(*yu» <Up-U» <ui*J jt j*-*-» <Up-U» (_i*J Dt iju iijl* Sp-\j J5" DI AI»j—s- Orjj .Jj^fl <J j —J.I JA jl^J.1 jPj 

&£a ^s^*yi» LjLp Dl£" Di A^w^Pj lj jljtA D15"" Di Ai* Ap“t-J * i i ^r~ i jP*Ij ^jup^ljl DU jJlj J~Jl |*^4-l (^i DJUS 

Uii. 

3- 10 '.^jo jliit f.jJLit u-j jiJt ^Js- j_prUt 

j' ‘ J.^* o* ^ ^ L ^* <y*“ ty r^ 1 <Jy* ^ (^■^ , j' y j* y yy 5 * j j—£j iaJjLpj 

tiS" j^Ip <di l*So« j~* J jaj DtS'j t ^Uall ^—- ja Jlit c_j a— srU D_j£o jt DiS" Jlit c~o <J Alit 

<up M j j«j*ii <J «ibj (jybL-J.1 y Di5" jJj yyil fjili (_r3j apUs> <J J U» J-l> ^'i/. 

4- 311 y ^IjJl yJUail £j-A ^i^>4t 

^L«jj (_j!p lLi»lsil ^<ajj , L-$JLp yy JbM l>® "aJU^LIIj 3iU«il <_;bS ,,, : aJjLpj 

V-*'-4l ^ v/ 1 t) ^ Ji'j jU^t. 

Solusi yang ditawarkan untuk penyelenggaraan lomba berhadiah: 

1. Uang pendaftaran tidak menjadi hadiah. 

2. Hadiah diperoleh dari sumber lain (sponsor) 

3. Jenis yang dilombakan tidak termasuk dalam larangan syariat seperti keterampilan dalam 
perang, jalan cepat, berenang, balap kuda dll. 

0947. HUKUM MENYEWAKAN POHON UNTUK DIAMBIL 
BUAHNYA 

PERTANYAAN : 

Tanzilul Furqon 

assalamualaikum.., afwan mau tanyak poro yai.., bagaiman hukum menyewakan pohon (cengkeh, 
mangga dlll) untuk di ambil buahnya..? terimakasih atas bantuannya.. 

JAWABAN : 

Dewi Rosita 

Bahwasanya akad tersebut tidak sah,karena kalau dengan akad jual beli maka tidak sah karena 
pohonnya tidak di beli„kalau dengan akad sewa juga tidak sah menurut pendapat yang ashoh. 
[ Fathul mu'in jilid 3 shohifah 110]. 

(J «jJljjUsp-t APij-i jj (J SjIstMIjJUj dJILSM DLpS/I DSl j*5 -J Dli-oft j&\ 

°^^ ^ y ,orl^DUlp^Lc, ^LAZj^UjjbjlSLijLsjtSLwD ^**. .^>\ j(U»y“^ 

Menyewakan kebun guna memanen buah pepohonan yang tumbuh di dalamnya itu tidak sah, 
karena barang tidak bisa di miliki dengan akad sewa dengan menjadi pokok barang yang di 
akadi.AI-Taj al-subki,di akhir umurnya yaitu keabsahan menyewa pohon untuk memanen buahnya. 
Dan para ulama jelas jelas menyatakan keabsahan menyewa kolam atau sumur untuk 
memanfaatkan airnya,karena alasan hajat (dibutuhkan). Ungkapan syaikh zainuddin al-malibari"AI- 
taj al-subki mengutip"adalah pendapat lemah 
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(Jpf 4)1 j 

Masaji Antoro 

Pada dasarnya jual beli saat buah belum nampak kebaikannya (masih muda/masih belum masak) 
tidak diperbolehkan karena masih rawan penyakit disamping akan menimbulkan gambling pada 
kedua belah pihak,. 

Berikut ketentuan jual beli buah dalam saat belum tampak kebaikannya menurut ketentuan syara' 

1. Padi, jagung, semangka, terong sayuran, tidak di perbolehkan dijual sebelum tampak 
kebaikannya kecuali dipetik langsung atau dijual bersama tanahnya. 

2. Kurma, kelapa dan buah dalam batang pohon lainnya, tidak di perbolehkan dijual sebelum 
tampak kebaikannya kecuali dipetik langsung atau dijual bersama batang pohonnya atau 
bersama tanahnya. 

Solusi dalam mengatasi masalah pembelian buah yang masih belum tampak kebaikannya dan 
belum di mungkinkan untuk segera di potong bila memang hal semacam ini terjadi di lingkungan 
kita dan tidak dapat bagi kita menghindarinya : 

a. Mengikuti pendapat Imam Syafii dengan Qoul Oadiimnya yang memperkenankan penjualan 
semacam padi meski masih dalam tangkainya asalkan bentuk bijinya telah mengeras (dapat 
diperkirakan rata-rata hasil buahnya di saat siap potong => al Majmu’ juz 5 hal 49 dan juz 10 
hal 472. 

b. Antara penjual dan pembeli tidak mengadakan akad jual beli tapi mengadakan akad saling 
hibah menghibahi. 

1—Jsj-i jS- JA jjA ^VU^Jl jJJ jL*i!l ^J 

[ Siraaj Alwahhaab 1/308 ] 

1010. PEMBAYARAN HUTANG DENGAN UANG HARAM 

PERTANYAAN : 

Fa Toni Kamal 

Assalam.. sebelumnya maaf cuma mo tanya, minjamin uang halal ke teman dan pas mau di saurin 
ma temen, di saurin uang haram., dan aku tau itu duit haram, kalau tidak diambil uang aku hilang, 
gmn solusi yang pas,,?? Thanks 

JAWABAN : 

Nur Hasyim S. Anam 

^1 j>- JL. jt ja <ui A.JUI (J il)t AfclJliSo ^Jl L«fj :Jlii J,ljiJl aJL~1I «JL» j^ii 

ja jrSlI A«u i oy» . j!>U- ij*i .!l fUii JJ <ds4j t<uU Ja .J JJ ^jlJl aJI t 

!A» JVb- Ajt jb «tjjt oy» t ASO Cj ji -ibi ^1 j>- A)t> £jUl «tjjt J (*ljJ-t JA jj^iil oy» iJoJu jl A>t£j ^1 ji-\ 

-fcl .5*1 J)jt A> 

[lanah 3/9]. 

A$~iJl aLL Afcl il OljaL>Jl5” .^1 _< ja * As-Sll . il ^ » JlS (aJjl ») 

iLi aiL*Ia* \j &"j t^l j>- aJL. ja » ^ j£. : ^ iljiil J jij .^1 il ja IJLa ot jjL > ot VI ^Vj tUs J& j. 
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[ lanah 2 /214 ]. 

Jj>- ^1 y Ajf <uJLc- jt c aJLS^T a! y& <LiJ-i «L> j> ^ilJl aJ A*ajf t^l y y y^j A^Jlil J5 L»l*Is ji£l jJj 

aJI» . Js- aJjj jt aj^ Dt J,t c^p- Ml j t UaJ 

Jika membeli makanan di dalam tanggungan dan membayarnya dengan uang haram. Jika penjual 
menyerahkan makanan tersebut sebelum dibayar, maka makanan tersebut halal. Demikian juga 
jika makanan itu diserahkan oleh penjual setelah dibayar dan si penjual tahu bahwa uang tersebut 
adalah uang haram, maka status makan tersebut juga halal. 

Namun jika makanan itu diserahkan setelah pembeli membayarnya dengan uang haram dan si 
penjual tidak tahu bahwa uang tersebut adalah uang haram maka status makanan tersebut adalah 
haram sampai dia membayarnya dengan uang halal atau si penjual membebaskannya dari 
tanggungan. (Fathul mu’in) 

^1 y J L» jt y.#h- y Aii ya.ajj (J ot AJilj^Jl -Ai-io (j^Jl <L^*il L*tj :JU» J,lj*il yii 

y JS^I Jaj yai oy» Jfi g.Ljai JJ AIS’Ij tA»lS y jaj yJ Jji j*ukll 0^» <■ 

M JM~ Ajt j]a ^Js- «tjjt oy» tAiO oJ J> Jii y Ajt) £» £jlJl atjjtj (»1 J-\ y j^iil yai lyii ^ AjtSCi (»1 ji -1 

-»1 .ealjjJl A> 

Imam Ghozali menjelaskan masalah ini. Beliau berkata : Dan ma’shiyat yang sangat dibenci dalam 
masalah tersebut adalah: Seseorang membeli makanan yang menjadi tanggungan, kemudian dia 
membayarnya dengan uang ghasab/curian atau uang haram. Dalam kasus ini dilihat; Jika penjual 
menyerahkan makanan tersebut sebelum dibayar (dengan kerelaan hati) dan orang itu 
memakannya sebelum membayarnya, maka makanan tersebut hukumnya halal. Jika kemudian 
setelah makan dia membayarnya dengan menggunakan uang haram, maka hal sama dengan 
belum membayar (jadi masih punya hutang). Jika dia membayar dengan uang haram dan 
sipenjual membebaskannya dan dia tahu bahwa uang tersebut adalah uang haram, maka si 
pembeli bebas dari tanggungan. Namun jika sipenjual membebaskannya dan dengan sangkaan 
bahwa uang tersebut adalah uang halal, maka pembebasan tersebut tidak ada gunanya (si 
pembeli masih punya tanggungan membayar). [ l’anatut Tholibin juz 3 hal 9 ]. 

1117. MENJUAL JASA YANG DIBENARKAN DALAM ISLAM 

PERTANYAAN : 

Yupiter Jet 

Bagaimana akad jual beli yang singkat dan bagaimana jika yang kita jual itu jasa (contoh: bengkel, 
rental komputer, tukang cukur) Apakah dalam Islam ada aturan tentang hak cipta dan bagaimana 
hukumnya jika memfoto copy suatu kitab/buku secara keseluruhan dalam jumlah banyak? 

JAWABAN : 

Menjual jasa dalam Islam dibenarkan. 

Dasar Pengambilan:Hasiyah Taushih ala Ibn Qosim hal 130 

A->jU*j ZJL> yf- iiLLj Aif AjSj y ^ Jj L» y^i U y U»fj ys*£ Jl*j Jj-J L» ji-Jj t- y*> t-y aJjUL» Aii 

^!L* y£j a»-La A*Ai* iiLLj jf ^e-y. 

Jual menurut bahasa adalah pertukaran sesuatu dengan sesuatu yang lain, maka termasuk 
katagori sesuatu yang lain yang bukan uang seperti khamr, adapun secara syara'/istilah, maka 
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yang paling baik mengenai apa yang dikatakan dalam mendefinisikannya adalah: sesungguhnya 
jual adalah menyerahkan kepemilikan benda yang bernilai uang dengan sesuatu pengganti, 
dengan idzin yang dibenarkan syara' atau memberikan manfaat yang diperbolehkan untuk 
selamanya dengan harga yang bernilai harta. 

Secara konkrit hukum hak cipta dalam Islam tidak diatur. Tetapi secara umum hak cipta itu 
termasuk hak seseorang (ikhtisos) sehingga dilindungi dalam hukum Islam, yang kalau kita ambil 
tanpa izin dari yang berhak, maka dihukumi ghasab (haram), kecuali ada prasangka kuat bahwa 
yang punya hak telah mengizinkan. Islam melindungi hak-hak setiap orang. Dengan demikian, 
apabila dalam buku atau kitab tersebut terdapat tulisan ‘hak cipta dilindungi undang-undang' atau 
tulisan dilarang memperbanyak atau mencopy dan mencetak buku ini tanpa seizin pengarang' 
maka mengkopi atau memperbanyak, hukumnya haram. 

Dasar PengambilanHasyiyah Syarwani juz2 halaman 2 

Spa^a jf (3 y~> (3 

Ghasab menurut bahasa adalah mengambil sesuatu secara dzalim dengan terang-terangan dan 
menurut istilah adalah merampas hak seseorang dengan cara permusuhan (pernyataan 
mushannif: atas hak orang lain) meskipun hak orang lain tersebut berupa arak atau anjing yang 
dihormati (haknya), dan seluruh hak-hak dan penentuan/pengkhususan adalam seperti hak, dan 
seperti menempatkan seseorang yang duduk di sebuah pasar atau masjid. 

Faidhul Qodir Juz 6 hal 272 

<5il t-jUS" Ljl» jilj U dUS ja jJ-\ jij (a Mf- Dj-JLJ.1 

Orang-orang Islam itu adalah harus tetap pada persyaratan-persyaratan mereka, selama sesuai 
dengan kebenaran dari hal tersebut, artinya selama kitab Allah sesuai dengan persyaratan 
tersebut. 

Sumber : http://infopesantren.web.id/ppssnh.malanq/cqi-bin/content.cqi/masail/aula/tahun 2004/ 
feb-02.sinqle 

1129. BARANG PEMBERIAAN BOLEHKAH DIALIHKAN 

PERTANYAAN: 

Fadil Syah 

Assalamu'alaikum wbr. shabat PISS. Saya mao nanya? masalahnya begini ada pembaharuan 
jumbatan umum lalu para masyarakat memberi bantuan beras kemudian biayanya di tanggung 
pak lurah terus berasnya di kasih anak pondok pertanyaanya? Bolehkah beras itu di alihkan ? 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

44 4 ! yt-. jl L L*J Aj Jb4j «Uaf-t jli U jS- <_£ aJb4 L. i_4 aJ jl a~*a 4i*s «Uaf-tj Jb^l 4 ! Js- ^a ( A~£ 

aJ jiS” ajL^JI oL ’iij ji oJ» 01 VI I^^aj aj Vj ajcj aJ jl a\S\) ULpj eUae-t jt ^tal (3 

43 j+0 j 04j j JUll . 

( 4 £ J-Jrl A~a \p- ) 

Ketika sang pemberi memberikan ketentuan khusus terhadap mauhub lah (penerima) maka 
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ketentuan tersebut tidak bisa di dirubah kecuali ada qorinah (indikasi) bolehnya menggunakan 
mauhub(barang yang diberikan) pada selain apa yang telah ditentukan. 

1207. HUKUM MENJADI PENGACARA 

PERTANYAAN : 

Sas Adi 

Assalamu'alaikum mau tanya apa hukumnya menjadi pengacara.????? 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

Membela terdakwa yang jelas-jelas bersalah tidak boleh karena menghalang-halangi orang yang 
mengambil Hak. Kecuali meluruskan hukuman yang semestinya, seperti ancaman hukuman tidak 
sesuai dengan perbuatan dan orangnya. Referensi: 

138 

yt ^ CS (J U5" Aj iljlj ,( Ai 4 ji-l 1sa\ djy A*i 4 j (lllaJl tSy\ ( J ). 

A-lp a1)I ( _ s L’ aMI Jj- 41 j • Jl* Ajt A$sp j AUl ^y a j*Pj |*1~~4 jjjPj (Jg y LJl A> ^ya 1*5” jJL^Jl ^ jAj Lfe» Jl» 

l$j\ y auI ,aja!Ij a&I ,asiI jvii £p j» auI yJ Jl» ? jyt U U JJ ,01^15" £jt> (J-j : 

t£A*lll (J £*a»f ayM AC. Ijjij I^MJa-jU Jl» " yjSl\ jliA j^P ,y Alll yi y U il J,\j ,Ai4 ji-l s-ULiJ Ajjj y Aai. 
«U*4J JUil ^1» jj£j AIa (J^AJ ot (juj Aij Jls-J Aa-^S- ^ fljlsrtj flljij Lllsr j*<ai ^ :ljA^ Jli y£" J ^jMJl A—^pj 
aJLp a! jaJ ijA^-l (J 2pLLiJl ^jU^JI 1^.» Apj , oljl Aa3 a-1p Ia^^jj jl j IJLpI» ytj apaJI* ^aj lilj , a— uii ^JuJ.1 yS/l 
(J Jjj jl jvl*j jAj JJslJl (J y J ." Jarj JP Alll iWs Aai J,l*j AUl ijAs- y As- Oji Alpli-i oJls- y " j*}LJlj SMsaJI 

jAj Jli ,j«-f »yj jbJl Ja?« jUaP jLjl-lj ,J^-jJl cst : JlJ-l 2 po j a^-J a-» jj-J L» j*J-~« (J Jl» yj ,^jro ^ 

_ »1 .Is-L^s ijyujt J&a y 'j As- AaI»I Ot ijj IaJ j ,A»*-JaP oA— aa ijAi-l 2>l»l iljj (J «j£"i ^ jt jl Dlj ylt 

1 . 2i j*il jli 525 : y Jj^l ajA-I jjAaJI y*» 

1069 — (i ) s-li U a-J DLJ aSiI yAA>j ^3j*9 I_j*aAI 1070 ( y ) o p ijj 

3 ) ^jLp Aiil jv^Aj ( Ijy-Jj ) jt aL-^jj Jlj-Jlj uJJa.il apUaJI /i ( lj*iA<l ) .( —>w> ) 

^jJrl» IjyrJJ aJj»j : ^gjsyi!l Jl» .ijA^-l (J ApliAJI y 4 _ s 4 i ii AUl ijAs- y A-» As- ^ Lui ,J-ij jl Olj ,2pliAJI 

yVl S'i/j Jl APUAJI jlTiSlI J Jli J*JU >U ylp aJ-I A-»j ,Js^iJl ^ y^\ ^\y 

t) y (i’ - L/**i •iijA (3 uiij jt Oj^r jt JiJs Jsl! J,l APliAJlS" a 5"y jyi V y>\ J jt As- J jl b> JjiJ-l cSji y 

A4^ 2pLLi «A$» 

www.fb.com/qrouos/piss.ktb/358296997526448/ 

1251. MELAMAR PEKERJAAN APAKAH TERMASUK 
MAKSIAT LISAN 

PERTANYAAN: 

Lina Oktavia 

Assalamu'alaikm... dalam ktb Sullam at Taufig; trmasuk maksit lisan, minta harta atau pekerjaan 
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pada orang kaya, Pertanyaan; bagaimana dengan melamar pekerjaan, syukron 'ala ihtimamikum.. 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Agama Islam menjaga kemulyaan seorang muslim, menjaga pemeluknya dari 
tidak memiliki rasa malu dengan menjalani kehinaan dan kerendahan, Islam melarang pemeluknya 
meminta-minta karenanya saat seseorang merendahkan dirinya atau merengek-rengek dalam 
permintaan baik saat meminta harta atau pekerjaan seperti pertanyaan diatas maka tidak 
diperbolehkan dan tergolong maksiat lisan. 

Berbeda dengan lamaran pekerjaan karena penilaiannya tergantung pada sisi kecakapan, 
keahlian, profesionalitas maka tidak tergolong maksiat lisan di atas. 

9 — { yy£\ y i Dljilj (JJJt i—J liljVI DjOJ t 1 ai> - Jp 

L* DIS"" y l ijji jt J L» y l$JLP AOu U liilc, y Jp Jlj~Jl ^ y- Jj l AiliJl ol jL*f jt t 

Aikj AiliJl y Jit ji JlS . AiliJl jlgJil jt Jlj~Jl) ^japt ^1 cfJLIS Jb4 aJ Vj i ejliS” jt IpjJaj jt elS’j aJL-j 

lsrU>t» DIS" Dlj lilijl ^Jjf Jlj-Jl jf A^ii Jif a^^ silLc, ^ U$ lis< a£» £»lsi!l 

ali jJj yy>\sti\ y jf Ai» alSjl tD-pl< d!< LJIp ijL«ljl aJ lijj^r ^ ip-f : aU»-yt t ^lisflJl ^jl Aj lis” 

aJ jjU (1) . AiliJl Jp VI aJ jl SI c Ao-Utf L>j jrvp ^ A*aJ Aj Sl i aip-t L». a^jLj Ic-lo^rl ^1 y- yi elitf-f UJ 
L«j <, auI J y j U : jt t y‘i^ s ~ 1 2 3 4 l/ 1 a»LaJI ^y alar a^jJu L» aJj ^UJl JL» ^ aJp auI ( _ s Ua’ 

4Jll> OJO»I ISI j t 4&I JL.I» oJL» ISI : jj—j aJp Alll AiPj (2) y l$i*J jt l«^j.a D y >- : Jli ? A*Ju 

(3) jt jiiJ lijJL>o~j jjTj t AisLsflJl J,l l?rb^ DIS” DI l»t (4) . 4~Jij t}l> ot yJ*U ^ aMs^Jl aJp JUj 

JjivJ.1 jt t (J jtL V il>tj t A^ssij JJb V il>t J» j~~!J <• A»rl^-I jslij aJ jy>**j ^Si\ jjp jf t i<L«J t 

Dtj Aisl^aJl si^-tj aJ M» silii DI £ D^» i yy>\£-\ y jt JjUJI aLJ-I isLsPl; Ot jl j 

Dt ^ t AistsaJl JLpI jl Dt I J ta^OA D15" tit VI l‘ Usiait j»yij t I 4 JI larli#- 

^yUt AjSl ol» aJ|J-I »X» (J Jlj^jl ii y D^» . i—— «£ill ^jp Ijarlp Dl^" DI <Jlj-«Jl A^jJ lS”Vl* (— iUp D^ . A~«jL! 

SjJjDaIIj c ijjyiJJ Ifci VJ c ^ssAjJl aliiV AJLjdl aJl*»^J l LiSf * .^^"ll ^Ia» (3 aJI^-I AsIa (3 JIj^Jlj c A^i^jJl ^1 a^mjLj 

AlJ.1 oljjJa>J.I 0sD . (1) 


(1) 176 — 175 / 4 jiwJsi J~L*^ jW'^'^i 4 273 / 2 ^ulIi 0105 ”« 169 / 6 ^UaJ.15jii 

(2) i y \ i^JLa- ^ -b ~ 32 / 3 ) jjl Aar. " A»LaJ| aU>t A^Jo L« aJj ^llil jt-» y " : i^JLa- t 

yo- : JUj . 

(3) j—^>- : Jiij t y} y . ((^M-i 4> - 667 / 4 ) jJi <ar y -\. " 4ii jL»l» oJL» lii " : ^st>- 

• 

(4) jPla- <Jl »J i AAJ^ i^sla- y ( j^giJ-l J» - 523 / 4 ) ^Jl Aar. " A^sii Dt ^ ^ «D-Jsta- 

( iLiLJl ia - 138 12) «^jjJ-l Jlp t) IJIS' . IJLa : ^jl J\ 

(1) 176 / 4 jLipVij « 273 / 2 ^Uili i—iLisS”« 169 / 6 ^ha>*ii Sjii . 

Islam menjaga kemulyaan seorang muslim, menjaga pemeluknya dari tidak memiliki rasa malu 
dengan menjalani kehinaan dan kerendahan, Islam melarang pemeluknya meminta-minta sedekah 
atau dengan menampakkan tanda-tanda kepapaan bahkan diharamkan meminta-minta (baca 
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mengemis-pent) bagi orang yang memiliki kecukupan baik berupa harta atau kemampuan untuk 
bekerja dalam dirinya baik yang ia minta berupa harta zakat, harta sedekah ataupun harta 
kaffaarat (denda) dan tidak dihalalkan baginya mengambilharta tersebut bila pemberiannya karena 
unsur meminta-minta atau menampakkan kemiskinan... 

Sedang bagi orang yang memang benar-benar membutuhkan sedekah, ia pun berhak memilikinya 
karena kemiskinan atau kelemahannya atau karena ketidakmampuannya bekerja maka 
diperbolehkan meminta-meminta sekedar memenuhi kebutuhannya (bukan dalam rangka 
memperkaya diri) dan dengan syarat tidak merendahkan dirinya saat meminta, tidak merengek- 
rengek saat meminta, tidak menyakitkan yang dia mintai serta tidak mengetahui bahwa hal yang 
mendorong pemberi saat bersedekah karena rasa malu padanya atau pada orang-orang lainnya 
maka meminta dengan ketentuan-ketentuan tersebut diperbolehkan, namun bila tidak memenuhi 
ketentuan-ketentuan tersebut tidak diperbolehkan, mengambil sedekahnya juga diharamkan 
meskipun ia dalam kondisi sangat memerlukan, baginya wajib mengembalikan harta yang terlanjur 
ia terima kecuali ia dalam kondisi darurat yang dapat mengancam jiwanya bila tidak 

memanfaatkan harta sedekah tersebut berdasarkan hadits :“Tidak semestinya bagi seorang 
muslim merendahkan dirinya”. [ Al-Mausuu’ah al-Fiqhiyyah 24/95 ]. 

^1 jjiif CiS' Oli"" Olj lilijl ^y JJl jf jf <u«ij Jif : s^ j t 

f t y>- jji oUief ui aU jJj y jf I ol> UJIp SjL~Jl aJ l!j_pr y : s.\y$ 

«•» J hiliri . 

Dalam Syarh Muslim dan lainnya disebutkan “Saat seseorang merendahkan dirinya atau 
merengek-rengek dalam permintaan atau menyakiti yang dia mintai maka haram menurut 
kesepakan Ulama meskipun ia dalam kondisi butuh seperti yang difatwakan oleh Ibn as- 
Sholaah”Dalam Kitab al-lhyaa’ disebutkan “Bila seseorang mengambil pemberian dari orang yang 
memberi sementara ia tahu pendorong hati sang pemberi saat memberikan sesuatu didasari 
perasaan malu padanya atau pada orang-orang yang hadir, bila tanpa perasaan tersebut sang 
pemberi tidak akan memberinya maka haram mengambilnya menurut kesepakatan ulama dan 
pemberiannya wajib dikembalikan. [ Hasyiyah as-Syibro Malisy 14/34 ]. Wallaahu A'lamu Bis 
Showaab. 

> Oshish Al-Fathawi 

Melamar pekerjaan bukan sesuatu yang tercela, bahkan jika suatu pekerjaan itu sesuai dengan 
kualifikasi kita, kita dianjurkan untuk memintanya. 

J Jpji t ^ (^Lorl (J 15 

Berkata Yusuf: "Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir); sesungguhnya aku adalah orang 
yang pandai menjaga, lagi berpengetahuan." (Yusuf:55) 

Dalam tafsirnya Imam al-Qurthuby menjelaskan makna ayat ini, salah satunya : Yang ketiga : ayat 
ini menunjukkan kebolehan seseorang untuk melamar pekerjaan yang mana ia ahli di bidang itu. 

*J 0_j£o '%^S- OL*o^l uJajsi Ot jl yr UsjI 2u^l cJ:> j : Aiiltil 

Link Diskusi > www.fb.com/qrouos/piss.ktb/364886586867489/ 
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1286. MBAYAR HUTANG ORANG YANG TIDAK DIKETAHUI 
KEBERADAANNYA 

PERTANYAAN: 

Dyah Alydya 

Assalamu'alaykum warga piss yang dimuliakan Allah.... saya mau bertanya bab HUTang.. ketika 
mau bayar hutang, alamatnya dan nama sudah tidak inget.saran temen, caranya adalah dengan 
bersedekah dengan niat pahala buat orang tersebut....namanya kan sudah lupa terus bagaimana 
ea... 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa’alaikumsalam. Berusahalah mencari alamat terakhirnya, bila tidak lagi dapat diketemukan, 
bersedekahlah bila memang berkemampuan dengan mengatasnamakan namanya, bila tidak 
punya kemampuan bersedekah, berbuatlah kebajikan sebanyak-banyaknya, serahkan segalanya 
pada Allah, memohonlah dengan penuh kerendahan agar Allah memberi ampunan atas 
tanggungan yang belum terlunaskan kelak di hari kiamat. 

y yf- Oy» jkai ys- Oy» <u£il JLP aij Jlil (3 M • s 4*Jl ^Jl jiJLil il)t (J C-jt j f 

A/.UiUl Aif- ot t3 (J4 jiJ oUuJ-l y Al*i Ai£ Aj 'y jt A^jJ 


“Kemudian aku melihat dalam kitab Minhaj al-‘Aabidiin karya al-Ghozaly dikatakan : Bahwa dosa 
yang terjadi antar sesama hamba-hamba Allah adakalanya berhubungan dengan harta benda Dan 
wajib mengembalikan harta tersebut (pada pemilik harta) bila dalam kondisi berkemungkinan, bila 
tidak mampu karena kefakirannya maka mintalah halal darinya, bila tidak mampu meminta halal 
karena ketiadaannya atau telah meninggalnya dan (pemilik tanggungan) berkemungkinan 
bersedekah, maka bersedekahlah dengan atas namanya, dan bila masih tidak mampu maka 
perbanyaklah berbuat kebajikan, kembalikan segalanya pada Allah, rendahkanlah diri 
dihadapanNya agar kelak dihari kiamat Allah meridhoi beban tanggungan harta (yang masih 
belum tertuntaskan)”. [ Hasyatul Jamal V/388 ]. Wallahu Alam Bis showaab. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/369889349700546/ 

1324. MACAM-MACAM SYIRKAH 

PERTANYAAN: 

Arif Bilah 

Assalamualaikum...nderek tanglet ..apa perbeda'an nya akat syirkah sama akat inan? mohon 
penjelasan nyasebelum nya saya sampaikan jazakumulloh ahzanal jaza' 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam wr wb. Syirkah artinya mencampurkan dua bagian atau lebih sedemikian rupa 
sehingga tidak dapat lagi dibedakan satu bagian dengan bagian lainnya, atau suatu akad antara 
dua pihak atau lebih, yang bersepakat untuk melakukan suatu usaha dengan tujuan memperoleh 
keuntungan. Macam-macam Syirkah: 
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1. Syirkah ‘INAN, adalah kerja sama antara dua orang atau lebih dalam permodalan untuk 
melakukan suatu usaha bersama dan keuntungan dibagi antara sesama mereka 

2. Syirkah Wujuh, adalah kerja sama antara dua orang atau lebih untuk membeli sesuatu 
tanpa modal tetapi hanya modal kepercayaan dan keuntungan dibagi antara sesama 
mereka. 

3. Syirkah Abdan, adalah kerja sama antara dua orang atau lebih yang masing-masing hanya 
memberikan konstribusi kerja (‘amal), tanpa konstribusi modal. 

4. Syirkah Mufaawadhah adalah kerja sama antara dua orang atau lebih untuk melakukan 
suatu usaha bersama baik dengan kontribusi kerja atau uang, sama atau tidak jenis 
pekerjaannya dengan kerugian ditanggung bersama. 

Menurut Syafi’iyyah dari keempat syirkah diatas hanya syirkah ‘inan yang diperbolehkan karena 
pada jenis syirkah lainnya tidak terdapati modal dari masing-masing pelaku usaha bersama 
disamping banyak menimbulkan manipulasi pada ketiga jenis syirkah ini terlebih pada Syirkah 
Mufaawadhah namun bila dalam praktek Syirkah Mufaawadhah terdapati modal bersama 
sebagaimana syirkah ‘inan maka diperbolehkan. Referensi: 

AUsjl jL» 'i£'j£j j*i>J a jsrj a£” _yi>J OUp 3S”£ 1jjt ^Ujjt a£” jUtJlj 

[ Al-Bahjah al-Wardiyyah X/417 ]. 

LL« L*4 **~S” DOUjI O L OlAjt aS” y> £\jit injjt jy& L»j y iJt jjt i3 J 

Ajbjiio L» j D j £.J \S~ jjZj oL a j?r j aS” jZj ^ y {j* U» L*iL» jt D 

OUp aS” y>j ^ L«jL JU- jt 


[ lqnaa Li as-Syarbiny 11/317 ]. 

<3Ujjl UjLai» jf Oli"” UjL«i» ( U^-5' O) OUjI ob OlJbf aS” - y> ) jjf ( ^ ) 

ot liJLiij A-i IpL jsjUj jljJl ( a^sjLL» ) aS "jit ( j ) alijj IgjUsP-l jf Ai^>J| 

SS'j-i ( j ) «jjp jf 4_~~«j ( fAi ) UjUi» jf UjL-i» U 4 JU jf O) IS'ji-io 

dlil ( W ) J 1 *- / J*\H ( L* £0 ) Ojll' jf jllii ( DjSCJ ) oi ( e_prj ) 

SjUiit dji ( Aa^s^aJl UUp ^ jf j^p- ^ J^s- ( UUp ) aS" y* ( j ). aj ^ 

U ji Ut j*j»j S^sjLiJl aS" y> U 4 iUja^alj «-^Uaia-I ^ aS”JL« j^p aS"L^ jb aLsU» «USUSl 

Cav^) UU«Jl a 5” j-i J L» t . 

[ Hasyiyah al-Jamal 13/199]. 

1 - ,jjt UkS" ejJLar c (3) jJlj aJ ut ^Js- JU ^ UUJt Ar-io ut : (2) OU*Jl y> 

(4) 


(2) uu«Ji. 


(3) AiC^Ui* djUkjUl ij K* jkiJl fUpI tajUk^jUl^ ^ji ^ (3^5 ""4 U^zjt L^^JLp ajU^jUij 

ljjjUj LpJ ki Jji» fkUll Ijjij 4^)^jl (J. 

(4) Liuj !A» 4|*-Akl^p (jj j» ki^-t (3 aJL)LJ-Ij Aj jjaliiilj Aj jji*Jrlj «UkbjJlj ^-«iUiJlj A^iJ-l Ajp’ (JjU* Iki* UUj«Jl ^5”j-i ^*j» 

jLa*jI j j^wS. 3^^ aS"^j* jlajcJ :aLUjL| jup ^^-1^ J y a^^JU.1 (JUj .^1 j**JL Jlll i j j 'i/} a^""1 

(48 t 35-23 ^ iu -Jy> aaaJi ^ oir^t) ,'u^ii Jjr sii ^ ijl* ysJi. 
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[Al-Fiqh al-lslaam V/525 ]. 

Wallahu A'lamu Bis Showaab. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/374584642564350/ 

1339. HUKUM ASURANSI JIWA 

PERTANYAAN : 

Dinda Selalutersenyum 

Assalamu'alaikum. Mbah yai,pak ustadz dan bu ustadzah, minta ilmu'y tentang ASURANSI JIWA/ 
ASURANSI KEMATIAN, gmana hukum'y ? Low ada di dokumen mohon disundulkan. 
Jazakumullah khairon khatsiron. 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

Haram hukumnya karena dalam system penjaminan tersebut mengandung unsur gharar (ketidak 
jelasan) dan unsur qimar (ketidak pastian). 

64 '.'j? 

oy» Ji IpU» c-otj oy» IpUs Ji j£ju i eJUk (iJU y^ j£ i jy,a eAiPj Jgr Ji Jgr ^1 L.U :(Jl3) 

juju jm jrt y Ajt JJ y V ^ jiJ UU yy* f iit jui yy* y Db si y* yy* oJir 

^AlL^ykjjl^r C-i-ygj L. VI “Ujljit J~y~y< A~S>t jLJiJlj e^isLsiJ.1) iJLfkj iJUk Jj» C~iySj 

255—253 aji-l 

^UiaJl jt y iJl ^^Lp at apI jjt (CaL*i3 Iop g^li^U 4 _ s 4ii)l (j-M jji 

lL)Sl jjlyS-liJt jjil! iLkliil ILpLylgrMI 2JU.I oWsjlnil J jip y |jy»tlil Xa* iVjtl liJLii j* jt 

£3JL» jj^Ja—5 jf l)a.-» £»Jb Jjii JLpL jt U. *U5xJl cJij i—9y«j il)t ^ y ^Lu-J.1 

y (J 3jj Jl3j 83 yt. Jjip AyyyiiU JLpLj L. 3J13; d)t ^Jaiyyj V ^jil Ul- 5> JLa^-U 

SLiU oU^jUy. <J e^Lsvll y aJ U. ay*L«il y <-->j-> (jy»tsil JJLp y aJp a&I 

^UU £A> f Ua-~3 £3^ Oi oy» y Jjli» jt Jjli» !>U p-UJl J» j ^ y~~j jf AjUst f j*!t 

IjUi 015” a-» tij Jj^* (jyJiil JsU-jt yji^ dJUi £*j V ^j f j*a* 

0Ua«iJt ,jy» (j-gr j jSlIa <_gUajSllj y}-\ Ut ,jJ jJl l^jtb J,Uj *iy <J f(J 

C-nM tit ^5”j-iJt oy» aL^Jlj Uj ^jIp XaS- (^JliilUkAnj *i% " D_p»Ljj (viO*! a^A^arl» 

litj aU~j Uj D j£*i aX» A*j liJLii Ul ijlii I ^ Uf j£\ XJc ~~JLJ *£jji jf 

^DUkjJl ^ (_5jbstJl JLip £jl^JL pUj-^Ij yd\j ^y L j JaJi J ^ai Ijj D_^J Li L. J 2j> y\s~~*li iZ"yi\ 

Jij DliyJlj ZskJ-\j e J«aj <U» L» "^1 DU^Jl y ^ yi\ jl J ejy.LL«j J^pj Lfc^Jy» tjVS” 

jt jil»- jt eA» 1 (3 (3r*^ ( v ^ l J aJp Aiil (_jLyg ^_ja< (3 yy. OIa^JI j«-L^j <u!p au! (_jUyg ( ) 5^^ 

i jip (3 !>U jjptj !>U jviJl Ju Ogit (^jLseyiil Jyki\ Jip jjyy-.Ul-IL .y 01^3 Aj Lfyw< liAJi (j-yJj 

y\J y d£3 ot Vt JiaUL IJITU ^ W jJl Igjtb aJ_jJ <3 (^iil (• j-»p <3 <1 y-ii (• Sjjbstdl oL^jUil 

3 AJy* 015” Uh J AjjA>- (3 I—yyy~iJ jl J Ay» jtajUl jl 0^ lp j-5> £jij UT. |jy.tiil JAP (3 ^iUjUk^Jy» 

UI01^3 *>UyP JAj jl aJ ^tiyyil A*3Jj ^JL« JjUL» APj3j jjAij (^jlp jtajUt Jp ^jy.tiyj.1 ylSUlil 
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Oy» yS- —t— jjL L» Ai s- <_jljJrl» Api (J jt lilja^ <^jlss»Jl |jy«tdLi 0Aj JjU»»l L» L«tj 

jUlpl £lxJl} aJ -Lg-JLt |%JL$ AiP ^j^Jl O*^** |*-**Jj A^>. OjL^pL ^j^Jl -wJ A j^kj A^*^Ux*i|l Aaj j *£Jl (3 ^U^ll 

jL»3j jj^J ‘^^- Sr W** (jy»tiil ijAf-y ajUJL Jl cJliM ^^ai\j jL^isrl I-Laj aL * j* as^L^» 

5 1 - ^ l' t . ' i->- ^Lf. A-j «JU^aII A-lij AjljcJb j*Z Jl JLg-ji* Lv bjj. 

BISA HALAL Apabila asuransi jiwa tersebut mengandung unsure saving (tabungan) 

Pada waktu menyerahkan uang premi, pihak tertanggung berniat untuk menabung untungnya 
pada pihak penanggung (perusahaan asuransi). Pihak penanggung berniat menyimpan uang 
tabungan milik pihak tertanggung dengan cara-cara yang dibenarkan/dihalalkan oleh syariat 
agama Islam. 

Apabila sebelum jatuh tempo yang telah disepakati bersama antara pihak tertanggung dan pihak 
penanggung seperti yang telah disebutkan dalam polis (surat perjanjian), ternyata pihak 
penanggung tersebut sangat memerlukan (keperluan yang bersifat darurat) uang tabungannya, 
maka pihak tertanggung dapat mengambil atau menarik kembali sejumlah uang simpanannya, dari 
pihak penanggung dan pihak penanggung berkewajiban menyerahkan sejumlah uang tersebut 
kepadanya. Apabila pada suatu ketika pihak tertanggung terpaksa tidak dapat membayar uang 
premi, maka:Uang premi tersebut menjadi utang yang dapat diangsur oleh pihak tertanggung pada 
waktu-waktu permbayaran uang premi berikutnya. Hubungan antara pihak tertanggung dan pihak 
penanggung dinyatakan tidak putus. Uang tabungan milik tertanggung tidak dinyatakan hangus 
oleh pihak penanggung. Apabila sebelum jatuh tempo pihak tertanggung meninggal dunia, maka 
ahli warisnya berhak untuk mengambil sejumlah uang simpanannya, sedang pihak penanggung 
berkewajiban mengembalikan sejumlah uang tersebut.Dari penjelasan di atas, bisa dipahami 
bahwa prinsip muamalah/transaksi dalam Islam itu menganut paham ‘J* jdj saling merelakan dan 
ketiadaan ghurur, dan penipuan. 

Prinsip ‘an taroodlin atau saling merelakan itu artinya para pihak yang bertransaksi tidak ada yang 
dirugikan. Akad transaksinya jelas dan dapat dipahami, tidak membahasakan keterpaksaan 
sebagai kerelaan. Terkadang orang mau berhutang ke rentenir, dan rentenir menarik bunga 
dengan alasan yang berhutang rela. Kerelaan yang diakui dalam syariat adalah kerelaan yang 
berdasar atas tidak adanya keterpaksaan. 

Andai ada dua orang yang mau meminjamkan, satu dengan bunga dan satunya tanpa bunga, 
kemudian kita lebih memilih yang tanpa bunga, maka sebenarnya kalaupun kita meminjam ke 
orang yang memberikan dengan bunga maka tidak bisa disebut rela. 

Yang dimaksud ghurur adalah penipuan, semisal dalam beberapa hal nasabah tidak 
membayarkan kewajibannya, maka tabungannya hangus. Pihak bank atau asuransi 
menghanguskan harta nasabah ini dalam transaksi apa? Ini yang disebut penipuan. Setiap hal 
yang merugikan para pihak bisa dikatakan penipuan. 

Andai untuk segera mendapatkan jaminan asuransi, seseorang membakar rumahnya dengan 
dalih kebakaran, maka hal ini juga bisa disebut penipuan. Begitu juga dalam asuransi jiwa. 
Bagaimana andai ada anak turun, ahli waris merekayasa pembunuhan nasabah untuk mendapat 
asuransi ? Semoga dapat dipahami. [ OLEH : GUS Achmad Shampton Masduqie ]. 

Link Diskusi > www.fb.com/qrouos/piss.ktb/373930892629725/ 
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1406. STATUS UANG PEKERJAAN BERHUBUNGAN 
DENGAN KEMAKSIATAN 

PERTANYAAN: 

Rulli Ramadhani 

Assalamua'alaikum.... pertanyaan, bagaimana hukumnya, uang yang dihasilkan dari sebuah 
pekerjaan, tapi bekerjanya di perusahaan minuman keras{ beralkohol}. 

JAWABAN : 

> Mbah Jenggot II 

Rulli Ramadhani @ Iha dia dapat upah dari pabrik yang bikin miras to ? sedang pabrik 
mendapatkan uang dari hasil menjual miras. Adapun harta yang disangka haram dengan indikasi 
adalah harta dari penguasa dan pegawai-pegawainya, harta dari orang yang sama sekali tidak 
mempunyai pekerjaan kecuali dari hasil meratapi orang mati, atau menjual arak, atau dari riba, 
atau dari hasil bermain seruling atau lainnya dari alat-alat permainan yang diharamkan. Maka 
sesungguhnya orang yang telah anda ketahui bahwa sebagian hartanya adalah haram secara 
pasti, maka apa yang anda ambil dari tangannya, (meskipun kemungkinan harta tersebut 
terkadang halal) maka hukumnya haram, karena harta yang haram itu adalah yang memang 
berdasarkan sangkaan. [ Kitab Muraqiy al-Ubudiyah halaman 72 ]. 

y iiii yj j' ^j' j'J - ' j' Cr* ^ Cr* d'-* J OUaLJt JU yi k*'chu DjJait 

y j 4 » O f ^ij Cr* UJ liij oa y aJL»o~*1p y •*■* 

OJaJl ^Js- UUJt. 
127 i y 2 t y jJt 

ijjS oJI5” 01 f ajvP jl jl J yu 41)1 y k~A** 4*s<2*ll ^Js- aSU^/I O^Jl y&\*-* y 

ur (. jLu. y\k 015” L^Jlp J U yd y„jJ> yj/'Sj Jli ^1 jjJl ^ L5” jJUlJtf” AjU^/l cJl5” 

u* i) 4.5— 5 w 

“Diantara maksiat tubuh adalah ikut menolong (terlibat) peristiwa maksiat-maksiat yang dimurkai 
Allah, baik berupa ucapan, perbuatan dll. Bila maksiat tadi tergolong dalam dosa besar, maka 
dosa yang didapat dari keterlibatannya pun juga besar, seperti dijelaskan dalam kitab Zawajir. Di 
dalam kitab tersebut Ibn Hajar berkata (alasan) saya menyebutkan dua hal diatas, yakni 
membiarkan maksiat terjadi (Ridlo bi Maksiah) dan terlibat di dalamnya (lanah alaiha) dengan 
berbagai macam ragamnya, sudah cukup jelas dan maklum seperti yang akan dijelaskan dalam 
Bab Amr Ma’ruf -Nahy Munkar”. 

“Kaidah: Apapun yang haram dilakukan maka haram untuk dicari. Kaidah dalam nadzam ini 
berbeda dengan kaidah yang ada di dalam kitab Asybah Wa Nadzoir, justru kaidah yang ada 
adalah sebaliknya, yaitu: Setiap hal yang yang haram dicari, haram pula untuk dikerjakan. Dan 
dari keharaman ‘mengerjakan’ ini menyebabkan haramnya ‘mencari’nya, bukan sebaliknya. 
Seperti kasus suap, mengerjakannya haram, mencarinya pun juga demikian”. 

302 y 2 (.y ‘A-A-l ji 

JjiiJl k* yi aLa» ^ y A-lis ^ y L» I SI yUililj «l*A'i/l (3 u» y J -ii” aJIs ^ y aLaS ^ L» SJLpIS 

^S”S L5” Lfljl) ^1 y IgJi’J (*l y « y jJl5” killlSj (J-SvaJI 'i/ <-JlaJl k*y y k?y 
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> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Idem dengan Mbah Jenggot II : Uang yang dihasilkan dari pekerjaan untuk 
mensuburkan kemaksiatan haram hukumnya, disedekahkan juga tidak SAH 

L$i» <U ^1 y il) ijhcj « y\ lJ Ju (JjLfj 15\J jit 'S\£ ilis" Ja£j Olef j jA 

“Barang siapa yang menolong kemaksiyatan walaupun hanya dengan setengah kalimat, maka ia 
telah terlibat dalam maksiyat tersebut” (al-Hadits). Dalam Kitab al-lhyaa’ ‘Uluumiddiin dijelaskan 
“Ongkos pekerjaan yang berhubungan dengan maksiat haram, dan mensedekahkannya juga tidak 
boleh dan tidak sah”. [ Ihyaa’ ‘Uluumiddiin 11/91 ]. Wallaahu A'lamu Bis showaab. 

> Abdurrahman As-syafi'i 

Nambahi sak ndulit 

(3 Aiji f <5)1 <5)1 J-»»* (3 Aiiil 4j jl <b j» ^L» y ML» <_jLv»I y |JL» J <ulp <5)1 <5)1 J yj JlS 

jLJ' 
Y/<n *\y\ 

Rosululloh bersabda: barang siapa yang memperoleh harta dari pekerjaan dosa,kemudian ia 
pergunakan untuk menyambung kerabat atau disedekahkan di jalan Allah SWT ,maka Allah akan 
mengumpulkan semuanya dan melemparkannya ke neraka. 

^s<aj M J jj£ M L$i< *J JSO^fililj (»1 y- ky,aji .ilj JJLo J-»*Jl iy\ 

VUSJl yii 

"Upah dari pekerjaan yang terkait dengan maksiat itu haram,dan tidak boleh serta tidak sah 
bersedekah dengan upah itu". 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/3853051 11492303/ 

1438. SEPUTAR UANG PENSIUNAN 

PERTANYAAN: 

Muhammad Fadhil 

As-Salamu'alaikum.Mohon Mohon bantuan-nya dalam menjawab pertanyaan dibawah ini : 
Seorang Pegawai Negeri Sipil (PNS) meninggal dunia, ia berwasiat agar sepertiga hartanya 
ditasarufkan untuk fakir miskin. Tentunya istri dan anaknya mendapat pensiunan setiap bulannya 
selama istri tidak menikah lagi. Akan tetapi seiring bergulirnya waktu, si istri memutuskan untuk 
menikah lagi. Karena khawatir uang pensiunan diberhentikan, ia menikah tanpa dicatatkan di 
KUA. 

a. Apakah uang pensiunan termasuk tirkah? Jika iya, bagaimana cara menghitung untuk 
wasiat ? 

b. Bagaimana hukumnya pernikahan tanpa dicatat di KUA ? 

c. Bolehkah melakukan pernikahan tanpa dicatat di KUA dengan motivasi diatas? 

d. Halalkah uang pensiunan setelah nikah seperti di atas ? Syukron atas bantuan- 
nya.Wassalam 

JAWABAN : 
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> Ghufron Bkl 

Wa'alaykum salaam, jawaban b. sah, c. berdosa, d. halal 

> Muhammad Fadhil 


Kenapa halal ?. Padahal tidak sesuai dengan kriteria pemberian si pemberi (pemerintah). Coba 
anda kaji kembali dalam kitab Tuhfatul Muhtaj fi Starkhil Minhaj Juz 7 halam 139 : 7. 

Otj i ( t ilJjj J-L L» (3 j> j-dl J )(139 (_yS> / 7 £) - J 

oi J/o jiplj J o jJjj *jL>- ^ jJt <t!1 Dtj t ( ailijfj ) *jCxi cjsJju 

«jJJ l ( ) . ( oL» lit ) ^^ jiziu U U u ^^i\ ^ y&u AjL Otjjj (3 J» u 2 ^iuli 

(aUjCtj ) ^uLl «Uial U Lfj j ‘ °jj jf t v***^ 2 ( ^JJ^b) 

jS’JLU iL^sr jf c ^{u pl5Cj jf t u-iij jf c _p*j jf t ^JJ jJj f ( ) <i>uytj jjS'JLit 

aij^eJl ^%-j ^Jojo |*J JLp 3jJl5 <*Jj aS ~j lila ^J_JL «uti i jj&Ua ^ l^S" ^JLj ISI *, --^lt JLp aJjJUL IJLS^j 

( _ s k>tJl ^Cyi *Ui*Jl <sjj. 

Uang pensiun janda dan anak tersebut merupakan pemberian/santunan (arzaq) dari pemerintah 
(bukan ujrah) yang diberikan langsung kepada istri dan anak dari PNS yang meninggal tersebut 
dan tidak diberikan kepada suami. 

U^2\ £ (Jp J ,_~J J plU J j^k 4, Jau ukji ^j(134 ^y> / 20 £_) - £l$4l £^ Jl ^li-J.1 4 jU 

Orjtjl J» i jki L*-i l* 2 jf 4j Jl$Jl (iJUS t lal)a« Jb4il <uip ^ j>- <0a*j jj j*Jp Ulsl; 4< 015” jf AiUa^j 

> Yupiter Jet 

Pensiun 


1. Pensiun dianggap tirkah ? 

Pensiun diambil dari tabungan sisihan gaji PNS sewaktu masih aktif. Dan jumlah pensiun yang 
diterima disesuaikan dengan pangkat dan jabatan terakhir. Ketika PNS penerima pensiun 
meninggal dunia, maka jumlah yang diterima oleh pihak yang tercatat dalam dokumen awal 
besarannya dibawah nilai gajih yaitu setelah dikurangi penerima pertama (si PNS).Dari sini, maka 
pensiunan dapat dianggap sebegai harta warisan. Akan tetapi, dalam dokumen awal PNS, tercatat 
hanya beberapa ngggota ahli waris (isteri/suami dan 2 anak) yang bakal menjadi pemegang hak 
estafeta bila yang bersangkutan meninggal dan tidak semua ahli waris menurut fara'id. Berarti 
dengan kenyataan ini (uang pensiun dialokasikan bagi sebagian anggota keluarga), maka pensiun 
tidak bisa dianggap tirkah, bahkan bertendensi ke wasiyat... 

2. Pensiun dianggap wasiyat? juga tidak memenuhi ketentuan, karena wasiyat ke dzawil furudl 
harus mendapat persetujuan ahli yang lain juga harus memenuhi syarat2 lainnya. 

3. Pensiun dianggap milik ahli waris?Ketika si PNS memasuki pensiun dan masih hidup, hak 
pensiun tidak otomatis pindah tangan tetapi tetap dimiliki oleh yang bersangkutan. Dan 
kepemilikan bisa pindah bila pemegang pensiun (si PNS) meninggal. Jadi pensiun bukan milik ahli 
waris. 


4. Mungkin juga pensiun digolongkan ke akad hibah dari mayit (diakadkan sebelum meninggal 
sebagaimana tercatat dalam dokumen)?akad ini juga mengandung masalah yaitu pemberian 
dikaitkan dengan kematian..., dan ini kembali lagi ke permasalahan wasiat, dan itupun tidak 
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memenuhi syarat. Dari semua kemungkinan di atas, maka satupun tidak menghasilkan 
kesimpulan yang bisa mengakomodir setatus pensiun. Jadi setatusnya?Uang Pensiun merupakan 
santunan yang aturannya sudah ditetapkan oleh Pemerintah sendiri.Apakah Pensiun itu 
pemberian dari pemerintah sebagai hadiah (semacam pesangon) atau bagian gajih yang diambil 
per bulan sebagai celengan/tabungan?Bila hadiah...maka saya rasa itu cukup jelas, artinya 
pemberian yang dimaksud adalah pemberian biasa hibah/shodaqoh/hadiah untuk orang yang 
masih hidup (ahli waris) dan bukan sebagai tirkah 

5. Hakikat “gajih”, apakah gajih dengan upah sama? Gajih identik dengan pensiun untuk pegawai 
pemerintah. Sementara upah identik dengan pesangon untuk pegawai swasta.Ada ibaroh seperti 
inL.almajmu’ juz 3:127 

{ ^o\ £jL L» «jprVIj aJUpj 3* olsS” <uja *j ot J jjh 01 «(3(3_yiil <Jt» 

Dalam cetakan yang lain 

4j L» «^Pr^/lj J* oUS” of <3jjJl 01 «j)>r^lj <3jjJl (3yLs-E|!l Jt» 

"Berkata pengarang kitab Adz-Dzakhoir, “Perbedaan antara gaji dan upah sewa, bahwa gaji 
adalah memberi makan untuk dirinya dan keluarganya sesuai dengan kemampuannya. 
Sedangkan upah sewa adalah sesuatu yang terjadi dengan adanya persetujuan dari dua belah 
pihak". 

Ada redaksi yang berbeda tapi tidak begitu mengganggu..., yaitu kalimah oT ^. 01 ZJJ 

Bila berasal dari bagian gajih yang ditabung...itu berarti asalnya milik si mayit dan bisa menjadi 
tirkah. Cuma masalahnya, dalam dokumentasi PNS, tercatat bahwa ada sebagian anggota 
keluarga (terbatas pada isteri/suami beserta dua orang anak) yang menjadi objek penerima gajih 
di saat pemilik gajih meninggal, yang setelah itu anggota keluarga itulah yang menerima hak 
lanjutan. Itupun dengan bberapa syarat yang berimplikasi pada beberapa kemungkinan. Belum 
lagi bila ada ahli waris lain di luar yang tertulis pada dokumen kePNSannya, jelas hal ini semakin 
menamba rancu setatus ke-tirkah-annya.Sehingga dengan asumsi ini, selain sebagai tirkah (, bisa 
juga akad wasiyat, tetapi ibroh akad ini dipertanyakan, karena wasiyat ke ahli waris bisa jadi 
bermasalah dan menjadikan akad fasid. 

<o ~6js- V JU-UJl jUaJI 01) 

Akhirnya saya berasumsi...bahwa pensiun bukan sebagai tirkah tetapi masuk ke bab IRSHOD 
DAN IRZAAQ 

isi isjOi u Sjuyt <_)i) Loj»i_jjaiij 5^L»yi ^ p of ^ (jjt :aJ j s) 

Lgjy Sjlsr^l i— >\L*j OU*o-yi 's- ^uljl <31jj^lj aU«j(jl t-)U y y* Jj dLiiS' (j-Jj «IJUaJl jf t^bbl n ji-f 

£^L*^ryi) (jL«Jl l y Aitj j\ jjskjj »1 yai i ll ^S- i jSrtil Jb^f IJL^Jj A^sjIa^JI <_)l) l y. 

[ asna al-matholib 2/410 dan sumber lainnya ]. Wallohu alam. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/389835587705922/ 

1446. BARANG TEMUAN (BARANG REMEH) 

PERTANYAAN : 

Good Aya 
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Permisi...mau tanya, boleh ga? boleh kan. 

_ apakah benda temuan dapat berubah status jadi kepemilikan? 

_ berapa lama perubahan status yang harus dicapai? thx 

JAWABAN : 

> Mbah Jenggot II 

www.piss-ktb.com/2012/02/371-baranq-temuan-luaothoh.html . 

> Good Aya 
Kalau makanan ? 

> Awan As-Safaritiyy Asy-syaikheriyy 

Jika sudh di yaqini pmlikya merelakan atau tidak memperdulikanya lagi maka boleh di 
makan.makanan boleh Igsung di makan tanpa di umumkan karenaa brang remeh dan tidak 
brtahan lama. 

> Mbah Jenggot II 

Jika barangnya remeh / tidak bernilai tidak wajib diumumkan (sekira yang kehilangan tidak 
memperdulikan) namun jika bernilai maka wajib diumumkan. 

O^srl jij i —'fjju L* y*j j J yZ> V L» .AsrJ lil ^ *L?-1 jlj 6 : 2 t- jA-l jUs-S/l \j£ 

L» JJiJl -k>L>j UJlp’ AiP y* y> «A»l» of Li*J JJ S/ Ajf JJi jAj J yj d\j *J 

aUIj Lilc- aJL Slj <uLa <u-*f J&j ^ «Jlil» of ^JaJl 

Yang wajib ditunggu sampe 1 tahun adalah barang yang sekira tidak rusak dalam masa tersebut, 
jika rusak dalam waktu sebelumnya ya bisa dimanfaatkan dulu sambil tetap diumukan dan jika 
ditemukan pemiliknya maka diganti. 

'y *»'j, S/ # JmsLJI 1' of I^Urf^JLiil *L*LsJ» 245 : 7 jlT js-V» 

—»1 Ifli-Jj dji N ojli” 0} J y Jt JJ> «yr ji\ 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/390483634307784/ 

1469. SEPUTAR RI S Y WAH (SUAP) 

PERTANYAAN : 

Senja Kalanienk 

Assalamualaikum..dalam hadist: "orang yang menyuap dan menerima suap, dua-duanya masuk 
neraka", lalu bagaimana dengan zaman sekarang, banyak pekerjaan yang mau tidak mau harus 
menyuap (seperti usaha membuat tower baru disetujui bupati kalau menyuap), sehingga terpaksa 
harus menyuap, apakah dalam hal ini hanya penerima yang dosa, atau si pemberi yang terpaksa 
juga berdosa ? 

JAWABAN : 

> Mbah Jenggot II 

Wa'alaikum salam.suap li tholabil haq yang menerima haram yang memberikan boleh 

> Alkannas Sadja 

Nambah nanyak mbah...Macam-macam suap ada berapa mbah ?? 
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> Mbah Jenggot II 

Secara garis besar cuma ada 2 : 

1. mutlaq haram baik yang menerima atau yang memberi. 

2. haram yang menerima tidak haram yang memberi. 

Risywah menurut terminologinya mempunyai arti "sesuatu yang diberikan kepada seseorang 
dengan syarat bisa membantu kepada orang yang memberi" dan pemberian tersebut tidak bisa 
dikategorikan hadiah sebab bila hadiah pemberiannya bukan karena maksud tertentu. Risywah 
secara fiqh: Adalah sebuah pemberian yang dimaksudkan untuk membenarkan sebuah hal yang 
batil atau membatalkan sesuatu yang haq. [ Misbahul Munir halaman 244 ]. 

JOjj L» jjs- jf J s jS-j L* : sJl) — a yi* ^Jl. 

Risywah adalah apa yang diberikan oleh seseorang kepada hakim atau lainnya agar dia 
menetapkan hukum yang menguntungkan orang yang memberi atau hakim tersebut membawa dia 
sesuai dengan apa yang ia inginkan. 

aLoj-o jf J s jS- jf Jl L» i \jJl j—Sy «jJl ^ 0«iJl Jl» 

74^ S «1» J* »1 JJsl; jf Jp- JUl)^ U» oliJtSj ^L^Jl ^ (iS" Jjji L». 

Syaikh Muhammad bin Umar Nawawi al-Jawi (Syaikh Nawawi Banten) berkata: "Termasuk 
perbuatan maksiat adalah menerima suap/risywah. Suap adalah sesuatu yang diberikan kepada 
seorang hakim atau lainnya, agar keputusannya memihak si pemberi atau mengikuti kemauan 
pemberi, sebagaimana yang terdapat dalam kitab al-Mishbab. Pengarang kitab al-Ta'rifat berkata: 
"Suap adalah sesuatu yang diberikan karena bertujuan membatalkan kebenaran atau 
membenarkan kesalahan". (Mirqat Shu'ud al-Tashidiq, hal. 74). 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/394527263903421/ 

1499. MUAMALAH : AKAD ANTARA PELANGGAN DAN 
PLN 

PERTANYAAN : 

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa pembayaran listrik di negara kita yang menentukan 
adalah pihak PLN. Sehingga sering terjadi tagihan rekening listrik para pelanggan 
mengalami kenaikan yang signifikan (bahkan lebih dari 100 %), sementara penggunaan 
listrik relatif tetap dan tarif dasar listrik tidak mengalami kenaikan. Pertanyaan : 

1. Aqad apakah yang dilakukan oleh pelanggan dengan pihak PLN dan bagaimana 
hukumnya ? 

2. Bila tidak boleh, bagaimanakah solusinya ? 

3. Bila dalam kejadiaan di atas pihak pelanggan merasa dirugikan, bolehkah mereka 
menuntut PLN ? 

JAWABAN : 

1. Akad antara PLN dan pelanggan termasuk aqad ju’alah. Dan hukumnya sah dengan 
pelanggan sebagai ja’il, PLN sebagai dan menyalakan listrik sebagai ‘amal 
(pekerjaan). 

Referensi: 

1. Tausyih Ala Ghoyatil Taqrib 168 
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2. Bujairomi Alal Manhaj Juz 3 hal. 239 

3. Bughyatul Mustarsyidin hal. 168 

4. Fatawi Qubro Juz 3 hal. 148 

a jjp jl J ^ Di*'* (J“*P b» jlx* bja jP <— 1 jva~} \ jiU* ^IjlJl bpj*5>j ~ <Jb* Dt (J>! — (“^bA^rl (3 ) 

168 : y* jilil Ajlp Jp y 

J_jj Jsljlit fOPj y*j> jS- £A Lf>^aj JJ~P ^ b*jlj*r C? ®J^V' Wf* A J (*-^J ) 

f Aji) SjW^I Juj AiJ Jl» Di J,l J^jaJI y jiJb VI J*A-I J^b*)! <3bi>*iu<l j*^Pj A*jV V Sjjbr UjS”j Jj»b*Jl 

J**Jb V| a£U Vbj JU*Jb a£L. 

239 : ^ t^Jlili Aji-i 04ili ^ 

JLp L»aJLp Jj*ssJ.I Db* Dy» Wt» a*jj Ali liJii g^bLl ^ ^yA ^ Di Ao-bj» y\i yrA^ (J j ~£-jl ( iJ Ait»~« ) 

_ »1 . JiLl i y rl (Js>*iw<lj J—j Vlj JJi*Jl aJ AjL/9j jl (3 yJl jJ-i «JjfcLi Dt> J-aJtI 

168 : y» yxzy~ J.I aJo 

S'A^-lj SjJL^) (3 aJLp AjiI (jU^ 5 Ajjbj (3 yiSaZ* ^jp aJIast J^bp jt Ijs^l Dj^J Di JjJfs Jp AiP Ajjl y°J ( (J^ ) 

j*Jp DI VI jj£ V (JUj <b*DJl Sjbrl jP (3 0^"l *—*VU4 A^-ljll DjjviS' Aj ^gil b*S” jjj£ j*-*j Ajji ( <— J)brli ) 

(_ ? «-~ll «jp J^bat» «jk jJl ^ _>=»** c l p '_p r A J <J^"I DjIpUtI 

148 : ^ ^jiili ojJri tSjj^i c5jbuJi 

3. Pelanggan yang merasa dirugikan berhak mengadu kepada PLN. Bila terjadi 
perselisihan maka diselesaikan di pengadilan. 

Referensi: 

1. Hamisy l’anatut Tholibin Juz 3 hal. 122 

2. Al Fiqhul Isalami Juz 4 hal. 779 

jl jl^Jl Jb" ya Jj» yAcuAS jS» (3 jl a~*>- jt jwl y ij£*s- Jp Zjuii* jAi jl aXa jl iyA (3 c5_/^ilj l$ j^il bilss-l jij 
_»1 «U y ~*I U. Jill iyr^ (J j£A\ ^Js- jj 0 jU-^l c5' C-at».3j liJLsi C~rt 

122 : ^y i^Jlili ajA-I ijuJUaJi sjlpi 

ij\s>r^\ cJlTj JjlII jl JjlJI pjua J SjU^I ■&* d DlJiiUiil olLpI lil .SjU^I J ^.Jlibcdl J>*>bpl ^iUl D^il 
jpVl J^" i_iU- <^l Lill^ ^iUil fU-iv-l LaUpI Dy» L^jLijiv-l a*j jl £»Ull ^Li^l J-i i—J-s«^ Di U»y» 

LaJL^- lil j ^ ^j ojLsrVI D t Lc.j 1^1 y ^ LaJL^ DbuUiil l-aUp-I lil j aJLp aJ)I ^jJI <J j>aI 

Aiwi JjUI J J>yc*y DlT Dy» «Ipju JLp aj^ u^. JT fiil Dlj A^U aj ^jPil L. A^jJ Oyjl 'Mj «J^V 

._*!>bpl DlT Dlj .fehll SaLj c^s USl Jjf ^kJ.1 2u*j Jjuil J «_i^VI DlT Dlj i yrty SaLj c^s USl Jjl >»rjil 
J ji JjiJli SiL-J.1 !_y*j i j?rLu«il i>ljjl <—-£”j jt ®^il (jj 1 *; • j^-L—ll jl^Jl Db i>tidl yaju yAs~A.\ »bLj-^l A«j ^^ibUl 

buD) L^j jJb>- ‘, ^1 p apLmP Apbj* ^ibdl ^1 p jlajDI dV ^aj L^d SjLsrVI DbaJL?«jOj ajljt * b *- ^ ^prL^J.1 

_»1 A-i DbaJb»«ii JLiUb b yy AiU«ilj ajdl y l yu b» Jjtaij* \f.JCy IJLaP A Af- b y*A Ajtaill f.1 jsrl ya (.y* J5” Dl^i 

779 : y, ^bbi ^jJU ^vi-V' ^ 
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1643. BUKA USAHA PENGGILINGAN YANG 
MENIMBULKAN KEBISINGAN 

PERTANYAAN: 

Abdurrahman As-syafi'i 

Assalamu alaikum, Pertanyaan dari paman, Apa bener, membuka usaha gilingan tepung atau 
kelapa yang identik dengan suara bising dari mesin diesel tidak diperbolehkan ? Terus bagaimana 
hukumnya kebiasaan orang2 di kampung yang hajatan dengan memakai sound system dengan 
suara yang menggelegar ? Padahal itu lebih bising lagi.. Matur suwun. 

JAWABAN : 

Ahmad Syafi'i Lathief 

Semoga nyambung... Pemberdayaan dan pemanfaatan harta milik pribadi memang terserah dari 
si mpunya,meski begitu kita tidak boleh mengesampingkan hak orang lain, karena kita hidup 
berdampingan dengan mereka. Seperti pada kasus tempat penggilangan padi,tepung, kelapa 
bahkan hajatan sekalipun, jikalau benar -benar dianggap mengganggu dengan gangguan yang 
nyata,hingga tetangga kita merasa tidak nyaman, maka dalam islam ini tidak dibenarkan. Tidak 
akan dianggap beriman jikalau kita tidak bisa memulyakan tetangga kita.Kita harus menyadari 
bahwa rasa kebersamaan, kedamaian dengan mengutamakan kepentingan umum di atas 
kepentingan pribadi adalah wajib. Referensi: 

f-^* J C/'M ^ C/'J C-^s-aJ jl Ji-li ^^1 f_jJl J &\j jAjj Oli" J* : Ju 4i)l J Jf- ijij» Jf- 
SI M j j\j^e M j jjCo M i jLp j d J A* * * 9 (* f A j c/} 1 - ^ Cr* J 8 A f 

^ ^ Y 2j d)i LJLp ajuLl» o<Aj ^Ip 

"Makna laa dlororo wa laa dliroro yakni tidak berdosa melakukan perbuatan yang merugikan atas 
apa yang ada dalam kekuasaanya baik itu harta,ataupun kemanfaatan pada umumnya.namun 
tidak diperkenankan bagi siapapun melakukan perbuatan yang merugikan/membahayakan 
saudaranya yang muslim". 

DtjvJrl» j-Cbj Ci'il j£ jl oli-L. jl t j?»)gl! L >-j jt cA (3 j L*5” «jta (3 jyJ jljl ji j 

Aca JjUJ-I (jVjJ A^ls<aS.I Jsr'il ULw»w*l jl i ii jjj aSUj. (3 I—* jj£ Ait <U f- A*- y f 'A* b J* 9 

i/m 

"Seandainya seseorang ingin membangun dapur di rumahnya untuk membuat roti sebagaimana 
yang terdapat ditoko-toko atau penggilingan untuk menggiling tepung atau penumbuk untuk 
binatu,maka hal tersebut tidak diperkenankan karena dapat mengganhu para tetangga dengan 
gangguan yang jelas dan tidak dapat dihindari.Sedangkan menurut qiyas hal tersebut 
diperbolehkan karena merupakan pemberdaybn pada harta milik sendiri. Namun meninggalkannya 
adalah lebih baik demi kemaslahatan. 

Kesimpulan : Boleh membuka usaha penggilingan tepung, padi dsb dengan catatan suara 
bisingnya tidak dianggap mengganggu. Adapun bagaimana kriteria yang dianggap mengganggu, 
kita kembalikan pada adat kebiasaan setempat, oleh karenanya perlu ada perijinan dari 
masyarakat agar tidak ada masalah di kemudian hari. Wallaahu A'laamu Bis Showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/434035949952552/ 
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1841. HUKUM MAKELAR / JASA PERANTARA 

PERTANYAAN: 

Muhammad Zakaria 

Minta bantuan pertanyaan titipan. Pertanyaannya : Aslkm, mau tanya soal akad jasa nih.... 

1. kalau ada A yang menjual jasa sewa gedung dan B yang memakai jasa A dan A punya 
marketing namanya C. Apakah jika A memberikan komisi penjualan kepada C sesuai syariah ? 

2. jika ternyata B punya staf namanya D, dan di minta komisi dari A, apakah ini bisa sesuai syariah 
? silahkan kalau ada disertai Reff-nya, matur nuwun 

JAWABAN : 

> Ibnu Toha 

Hasil Bahts Masail PWNU 1996 di PP. Mambaul Maarif Denanyar Jombang : 

Peran makelar (jasa perantara) kini semakin luas dan fungsinya bisa mirip wakalah, ijarah dan 
wisathah. Namun bila ditelusuri terdapat kesenjangan yang rawan hukum, misalnya: Batas waktu 
yang tidak menentu untuk selesainya kontrak kerja makelar, upah yang bergantung kelincahan si 
makelar dalam menawarkan barang dan tidak disediakan terlebih dahulu oleh pemilik barang, 
serta kemungkinan dialihtangankan kepada makelar yang lain. Pertanyaan : 

a. Tergolong akad apakah hubungan kerja antara makelar dan pemilik barang dan calon 
pembelinya ? 

b. Adakah cara tasarruf makelar itu mubah ? 

c. Adakah batasan norma hukum yang memagari praktek kerja makelar, agar tercemin sah, 
mubah atau haram. 

Jawaban : 

a. Dapat termasuk akad jualah dan dapat juga termasuk akan ijarah atau wakalah. Adapun 
hubungan kerja antara makelar dengan pemilik barang dan antara makelar dengan calon pembeli, 
tergantung system kerja yang telah disepakati oleh pihak-pihak yang terkait. 

b. Jika upahnya ditentukan dan diketahui, maka hukumnya mubah, dan jika tidak, maka hukumnya 
tidak boleh. 

c. Ada 

Dasar Pengambilan Hukum : 

Al Madzahib al Arbaah III hal 129-130 

t jA Ot ^Lp (J aJI Aprli- Ojjlsrt ^ g J d llJUS 

Ajisr JS” (jyij3 aJ ot ( _jl A A^iPr AjlC. aJ JM.S £A jijt ISyi.Jill jA Ut tiliS 

aJU-l «JU ^ Ali. j*r\ JVoJI jJLii JLpL ot y JL iij Lctj dUS 0^» tte». 


Mughni al Muhtaj III hal 431 

JAA Aj Si J t i yrSttS' Jp y AjSl (U VU* (JaJtI O ) SjUJrl A*mt! (iijlai t jAj jJt ^ f 

y A a iJlS) OtS” (1)1^ (A®) • t— aJL^Jt A?rl^- J CAspLptU jy*" 

iljijj) ^Ja ajJLiil ^JLP jt Aijp A*.l4 jt Jjdrl J^ r (“UuJl JL«i) t l) j+a*A jt IJ>- Jjdrl OIS” jt (djt (A^jt jt 

SJL-UJl (^-li. e y>rl 


Umdah al Qari’ XII hal 93 
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J15 4^Jrl i^JUjJ (ju 151 41*1** a*j ^Lp djJrt***o (l)t jjj£ Jlii C^L^LtU (w4*9 (3 jS> r-1 i_jL^ v_->Ljl IJU&jI 

U*-* jLlO ^jL* (3 4 J d*^*" *M t^-l''^''J tUj* 4 J 0*9 yJ ji (l)lj 4 JjIjt 4jt tiUj 4-Jj*Jl 1*1^ ^ .4-' d'-® 'M ti!''!^""J4 

jjf Jlij t« j >rl UjS” U^t <^jj^'j j-iiil ,jjl j£”5j b*** < iJS/4 4*]a*j d)t 'b/ :x?4 Jlij j*j 

jZ*»l 01® 4JL*I5 J $ * OJJJ 4 jL* jiil I(Jl5 jJ lili-iS”J (JL*I5 j; j 1 t^J&Iji jOUp j^-L IjJ U i£ j*~«J J(J>J- > ilt 4 I £9i (l)i !44*L>- 

oy» j*jU* Ji^ ilLii OS/ 4 j£ ji t»jl*J U*** uiit J5" <3 4 1 J*Jr 'M :JJ4 jJ dl»J t>*-S/' ^ t* jj'jfl 'b/J 44 b» jJrt 4 U 

SjU>rl :Dl<j-4» jL~*-Jl «ijcil ^1 JtSj . jjL>t £-jj 4—i ot t j4*i> «t j &t O'j «jjd 4 —L» dlli [ Js- J^p 

“b/ IjliJlj .« ^S/l <Mj 44>L*£ >1j4 kllii J-i 0 ^» 44**> <3 ^ 4 ***» 4^*j1*j Oj£j :JjSll» liiUsrj 

(*L*i *b/| It»* jJUJrl <3 < 34 =^=—'J 'b/j 4(jy»_ji*J 'b/' SjUJrlj 0 j£j 'i/ cf^i ‘V^^' {j* j jj.«l ' jJ* 'ij* 4JjM Lfcs» <-J 

^7 V IjJpUr' Jli 0|j 4^l> 4**iU' ^JLj 0^9 44 JI ,_/> jii jt 4^U L» 4*L DJ Li 4_ i j 0? Sj^jS^ail 4Jl*Jr'j 4£*Jt ‘Jb»*!' 

,jJ 4 _ s ^ U. Oj_pr 4^ji jjp J&ij (*_ji Jij 1-*J*!l (_ 5 ^ iijbkjt jL~«—Jl « J ?rt liiUil -Up jjf Jlij _^» y»L 'i/l 
l-flj 4iiJJL« (Jjbbst (_s^ p ' J^ Sr (^•iil lbi*J !<Jl*Jl (^jl Jl^j 4^ls«^-l SjJrt (.iliS 44j_^4^' 4*^ ( _/'Li'l 

^ 4 Idif J IbiS^ ^13 'b*-® 4_J_jiil Ijjfc ^ ^*tj 'i/ ^iUp ^jjl (Jl5j »4-j9 'i/ 1^* jijtj* 4sJt (1)1^* 'j oJUP i^JUS £jA jj£ 

4j *ilj dktjj jt dJJ p<j ,jb» Dl^” Li I4*j Jl» lil ^ju« ^jI Jlij .. >k iU 

Fath al Bari IV hal 527 

Vjii' l-ij» £j Jot ^-t'i/ I^Lp' jjjl J15J.L.L jsrl r^'^b uib»*“ i>i' J>. ^ J- *_ r ~^t >*-f <—>Vj4 

j^jJI Jl»j.4j !ilj 4iiLjj £*> jt kiili pjj jb» DI5” UJ tli^j am Jl» lil ’.jijy* ,jjl J'ij.tiiJ j+i \-iS~ j l-iS” { Js- jlj L»j 

4ill J Jj*up ^>1 ^P 4;jt t jp’ jjjl jjp J**A bi^-ljjl bLp ibU«j L)Jj>- |V-d’Jj-J "AiP Djb»l-J>l Ijt-L-J 4-lp 4ill (_5 Ls 

?jUJ J^a U- 4J_j3 L» I^Cp (Jjllj C~U .iUJ J^a\a- 'i/j 4 OUS”^1 Ot j*-Lj 4jp 4l)l ^j/Us 'd^* 

t jl»— 4 J OjSd'i/ :Jli» 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/46675340001414Q/ 

1890. HUKUM BEKERJA KEPADA NON MUSLIM 

PERTANYAAN: 

TopaAben 

Assalamu'alaikum, Apa hukumnya kalau kita bekerja kepada orang yang bukan beragama islam ? 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Menurut pendapat yang paling shahih pada madzhab Syafi’i boleh sedang 
madzhab Hanbali sepakat membolehkannya. 

1. MADZHAB SYAFI’I: 

ItA^P jt &\S* I j>~ ^s^S/l 4(-4 b 4j'7Jl (3 L^LvbbJ jil^Jl jJtLmO d)f jj4*5 ^_^9 

“Diperbolehkan non muslim menyewa orang muslim untuk mengerjakan sesuatu yang masih ada 
dalam tanggungan (masih akan dikerjakan kemudian) sebagaimana orang muslim boleh membeli 
sesuatu dari orang non muslim dengan bayaran yang masih ada dalam tanggungan (hutang), dan 
diperbolehkan orang muslim boleh menyewakan dirinya (tubuh/tenaganya) kepada orang non 
muslim menurut pendapat yang paling shahih baik ia merdeka atau sahaya”. [ Raudhah at- 
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Thoolibiin 1/403 ]. 

(3 c)t |»JLw*«woJL) L*S** JUJLSl (3 ^rll**o (l)t (J 13 

c_—>LxS^* (3 '— J ^ 4-3 4JLP ^Lp 4+~J6 J^ r 3^ 

jt_jJrt (U-^wsf) 

“Para pengikut imam Syafi’i berpendapat bahwa orang non muslim boleh menyewa orang muslim 
untuk mengerjakan sesuatu yang masih ada dalam tanggungan (masih akan dikerjakan kemudian) 
sebagaimana orang muslim boleh membeli sesuatu dari orang non muslim dengan bayaran yang 
masih ada dalam tanggungan (hutang). 

Tentang kebolehan sewa menyewa ini, tidak ada seorangpun yang berbeda pendapat. Lalu, 
apakah orang muslim boleh menyewakan dirinya (tubuh/tenaganya) kepada orang non muslim? 
Dalam permasalah ini ada dua pendapat yang masyhur. Kedua pendapat itu disebutkan oleh 
mushannif di awal kirab Ijarah. Akan tetapi, pendapat yang paling shahih adalah pendapat yang 
mengatakan boleh". [ Al-Majmuu’ ala Syarh al-Muhadzdzab IX/359 ]. 

2. MADZHAB HANBALI: 

(3181 ) t j* aJUI i UU ob } i t Aio ^ jl*J t ^»iJ <u*i; j *f Jj : jlai 

aJp <dJi 4 _ 5 Cs aj j>ij i jC^Oi ja jsrj iiMi j*ij {JHi |a-u adi ( _ s Cs ^1 Huij 1 i jasj jii jr J 

fULi^l aJ ob l . £+*> U t ‘ OL^j>rj A»«i jf 1 {jS « ^ ^ riu»l Olj. iilii ^ aJU U Ajlij. j*Ii 

kii-Ul A«io U J C AL»j A*J»f t aLU< ki-LSi ob i ^yijf J*J. 4 A-Jof t t 4 _J_P 

Sjlsryi 1 — ilJUo t AlJj olj jib l»t SLa1JU-»1j t UlJaJU ^ail> tiJlLJl of) i . 

"Seandainya orang muslim mempekerjakan dirinya pada kafir dzimmi untuk mengerjakan sesuatu, 
maka akad sewa menyewa tersebut sah. Karena sayyidina Ali ra. pernah menyewakan dirinya 
pada orang yahudi untuk menyiram ladang milik yahudi dengan upah setiap satu timba air digaji 
dengan sebuah kurma. Kemudian sayyidina Ali memberikan kurma tersebut pada nabi dan 
dimakan oleh Nabi. Perbuatan sayyidina Ali tersebut ditiru oleh seorang laki-laki dari golongan 
Anshar dan memberikan kurma yang didapatnya pada nabi. Nabipun tidak pernah mengingkari 
perbuatan tersebut. 

Alasan selanjutnya adalah karena tidak ada unsur penghinaan pada orang muslim dalam akad 
ijarah tersebut. Akan tetapi, bila orang non muslim menyewa orang muslim untuk suatu masa 
tertentu, misalnya satu hari atau sebulan, maka dalam hal ini ada dua pendapat. 

Pendapat pertama mengatakan bahwa akad tersebut tidak sah karena mengandung unsur 
penguasaan dan penghinaan terhadap orang muslim. Ketentuan ini sama dengan menjual budak 
muslim pada orang non muslim. Pendapat kedua mengatakan akad tersebut sah. 

Pendapat kedua inilah yang paling sahih karena ijarah merupakan suatu pekerjaan yang diimbangi 
dengan bayaran (upah) sehingga menyerupai perjanjian untuk bekerja, tidak sama dengan 
kepemilikan (dalam budak yang diperjualbelikan), karena kepemilikan mengakibatkan adanya 
penguasaan, kepemilikan untuk selamanya, serta pemanfaatan secara bebas. Hal ini berbeda 
dengan ijarah". [ Al-Mughni ala al-Quddaamah VIII/495 ]. 

> Mbah Jenggot II 

Boleh kerja sama dengan kafir tetapi makruh selama hanya bekerjasama kalau khidmah HARAM. 
I’anatut Tholibin, Juz 3 Hal 129 : 
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(Jbt j»\£iS AaJ&- jj£ Aj ^ c LaUa^ ^ ^ C4JfclCtjjjP Sjlprl C|*-L*J* jjl5** jl^uSl*-xl 

Nihayatul Muhtaj, Hal 233 : 

a ./aai y U Ajima> a*ju* jl£jj ^Ip Lg-3 y*j t aajj£*a L^So SjLsrl ^J ^JLmmoJ jilS" 

aj APjJT jt jj»J 0s>Jl5” <d^c- ^ . 

Hasyiyah Oalyubi Hal 455 : 

Jip jJu jf ^I y* [alias ^1 j^wi jilSsJJ L»fj 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/3790704521 15769/ 

1911. HUKUM MEMINJAM UANG ORGANISASI UNTUK 
KEPENTINGAN PRIBADI 

PERTANYAAN: 

Hendra Thoha Aja 

AjlS*jiJ aJS\a*^-jj 

Poro yai.. Mau tanya, apa hukumnya pinjam uang musholla ? Terimakasih :) 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. [ Tanggung jawab pengurus organisasi ] Ada seorang pengurus sebuah 
organisasi, yayasan atau lembaga tertentu, kemudian dia menggunakan/meminjam uang itu untuk 
usahanya sendiri tanpa sepengetahuan pengurus yang lain. Soal : Bolehkah cara penggunaan 
uang tersebut, bagaimana hukumnya ? Bolehkah uang organisasi/kas masjid digunakan untuk 
simpan pinjam atau usaha yang lain yang hasilnya untuk kepentingan organisasi/masjid tersebut ? 

Jawab : Uang yang dimiliki oleh organisasi, yayasan atau lembaga tertentu adalah dimaksudkan 
untuk membiayai seluruh keperluan dari organisasi, yayasan atau lembaga tersebut, sehingga 
seluruh pengurus dari organisasi, yayasan atau lembaga tersebut tidak diperkenankan 
mempergunakan uang milik organisasi, yayasan atau lembaga yang berada di bawah 
kepengurusannya untuk simpan pinjam atau usaha lain, meskipun hasilnya untuk kepentingan 
organisasi, yayasan atau lembaga tersebut; lebih-lebih untuk kepentingan pribadi. Sebab 
penggunaan uang milik organisasi, yayasan atau lembaga diluar kepentingan organisasi, yayasan 
atau lembaga tersebut adalah berarti pengkhianatan terhadap amanat yang diberikan oleh 
organisasi, yayasan atau lembaga tersebut kepada para pengurusnya. Lebih-lebih uang masjid 
yang pada hakekatnya sudah menjadi milik Allah swt., bukan milik Pengurus atau Ta'mir masjid 
tersebut; sebab setiap orang yang bersedekah ke masjid tersebut adalah dimaksudkan untuk 
biaya operasional dari pemeliharaan dan pemakmuran masjid tersebut. Sedangkan mengkhianati 
amanat itu adalah salah satu tanda munafik. 

Dasar Pengambilan : 

Sabda Nabi Besar Muhammad saw: 

Ol» 1 lilj «Apj tit j ISI jiLJl ajT :<Jli amI ^*i)l ^ j * J' 

• 8, jj 
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Diriwayatkan dari shahabat Abu Hurairah ra. dari Nabi saw. beliau bersabda: "Tanda orang 
munafiq itu ada tiga: Apabila dia berkata dia berdusta, jika dia berjanji dia menyalahinya dan jika 
dia diamanati dia khianat". HR. Bukhari. 

Kitab Muhadzdzabjuz 1 hal. 350 : 

U VI dUlj OSVU 'Ji i-*yJl ifsr ja jkiil if*- ja Dil —L U VI ja dUlj Vj 

—»1 i_ijiaJU DiVIj DiVI —lib. 

"Wakil itu tidak memiliki pengelolaan kecuali apa yang ditetapkan oleh idzin dari orang yang 
mewakilkan melalui ucapan atau melalui adat kebiasaan (pendapat umum), karena mengelolanya 
dengan idzin, maka ia tidak memiliki pengelolaan kecuali apa yang ditetapkan oleh idzin. 
Sedangkan idzin itu dapat diketahui dengan ucapan dan berdasarkan pendapat umum adat 
kebiasaan". 

[ Sumber: http://ppssnh.malanq.pesantren.web.id/cqi-bin/content.cqi/masail/aula/tahun 2001/apr- 
02.html 1 

Link Asal: www.fb.com/qrouos/piss.ktb/477049325651214/ 

2220. BOLEHKAH MAUHUB DIGUNAKAN UNTUK SELAIN 
YANG DISEBUT PEMBERI 

PERTANYAAN : 

Mbah Jenggot 

Seorang ustadz setelah selesai ceramah diamplopi ma panitia sambil berkata;titip sedekah yai 
sekedar buat beli bensin... PERTANYAAN : bolehkah uang tersebut jika ditasyarufkan untuk 
keperluan yang lain ? sedang ikrarnya hanya untuk beli bensin saja, silahkan dijawab aku tak 
istirahat dulu. 

JAWABAN : 

1. Faiz Al Dablegi 

Di permasalahan ini ada dua kemungkinan : 

1. tidak boleh karena maksud dari wahib (pemberi) adalah untuk membeli bensin. 

2. boleh, kalau memang ada qorenah (tanda2) dari wahib bahwasanya pemberian tadi boleh di 
belanjakan apa saja. 

Ket: Bugyatul mustarsidin hal: 367, Bujairomi alal khotib vol 9 hal 206 

2. Yupiter Jet 

BOLEH. Ibaroh : illa in zhoharot qorinatun bi an dzakaro ashshifata linahwi TAJAM M U U N ka 
qoulihi li tasyroba bihi qohwatan matsalan FAYAJUUZU shorfuhu fiimaa sya-a. [ hasyiyah 
alqolyubi juz 3/2041 ]. 

3. Abdullah Afif 

Syaikhu masyaayikhina Mbah Kiyai Dimyati Kedawung Comal Pekalongan (beliau seorang aulia) 
ketika seseorang 'nyangoni' beliau dan ia berkata: "Yai, meniko kagem nitih becak", maka beliau 
berikan uang tersebut semuanya kepada pengemudi becak yang beliau tumpangi. Begitulah ! 

j *Jl *U»-t jti 206 : ^ 3 t. jA-t 
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a! |*1 La^Pj Aj j^-Lj L^Aji flljapl ^1» La j*£* ^» o.ls.f L» y& aJ j&*± |*J AJAaa AjLja ^J^rtl dUa^fj aJ ^ A*AJ ^ 

aJ_ jiS” Ja^o aIsJI ^S”S ot Ij ji o01 Ul Ij5sAj a> iJj a*-; jj»o jj aITI) li-pj «Lkcf jf Ut» ^tal a» j^ 

_Al {.Li La» A3 jjSK^i Ut» « j; l » A) <_JjJUi! 

Wallaahu Alam 

4. Nabilah Az-Zahrah 

Seseorang yang telah memberikan hadiah pada orang lain dengan syarat orang tersebut harus 
melakukan sesuatu maka di tafshil: 

1. jika dia tidak melaksanakanya maka wajib baginya baginya untuk mengembalikan hadiah 
tersebut kepada pemberi hadiah tersebut jika barangya masih ada karena tujuan dari sang 
pemberi belum di lakukan.jika barang pemberian tersebut sudah tidak ada maka wajib 
menggantinya. 

2. namun jika pekerjaan tersebut sudah di lakukan harta itu halal baginya. 

3. jika pemberian tersebut bukan keharusan untuk melakukan hal yang diinginkan pemberi 
(maqshud pemberi) artinya hanya untuk bahasa sopanya saja maka itu haq penerima mau di 
tshorukan untuk apa saja terserah penerima. 

{ j ^ 1 J»- U^» aJIS 1*5” aJjJ Ml j 01 aij aajJ J*ij |*1» orU- aJ ^ol> ot ,Js- LlO< aJI _jJj 

ajJ lAl 2j aJLp j OJUIa aJ jii ^ j A-s^Mb“ (3 Mb» Laa! LLJL ^1» oa j aa^I aJ ji ^ ^ (Jl» 

Uapt t» J*i a;S/ siiaj UJ A J\ jl J*ii M jt AieLLi oli * I y* lai» aJ «Uapt ji p*j J-s^4 jl «i dSl Ifcp-Lai 

0 <\ 0 - 0 ^ i yg r £ 04 ill Js- JjJtI A*^U- .^1 AlsrSl 

5. Brojol Gemblung 

j_A- ^Uhu j^aas )?tS/ o=>368( 

UjLaaA Ic-lala -^)AaL jSIJ lA^j jA H^aI^ 'l J A^)lA^ jSIJ LuU^) J^.1 \ \h k »*.-*! £.-oUA J Ikl ia^ M jlS IMJ i* J(j SIJ ikl c. 1 ^ .ajaJ Uk.Ua 
Ua*jLa a!£a jn<-ijL -i AjA £a_s kl* jlj £lj E. jJaA 'i-» > cajA kl ji(_j jA -ojj U. u i » . k jUjjji^ci ij itloA jljA -aSkji—i Uji^jji 1^ j 

□ J*- A» Aj A 

j*jA kuk jU lAjjj )^1/oa367( 

cUL» Aj'v aSIo (jlj jSa La «.IjUi Aajl Alit-all kukll Aja-a oA^aS ^C. aIA ^AljS (Jaj j»1j i OLk kiLaC. ^jluul jaftljA ^)il ^ L.r.1 ; j3 

L£la Aiujjl Jajjl aIIa AijG (Jja tllLa jlj t (jlaa-all AjjC. LajS Aij*aaJ AjLa 

AajjI A*J V J «Ll . a;< L^SlLa Aa3 . i j.^» Ajli l Aj3 a_a j > ^illl (Jj3 I g aW } jkl AjIaII aluLa jl LaS i Aj jaj Ajjajll (Jljjl j&Ua jA LaS Lalka 

ILajG ^ l i j aO jL ij ku jj.L Aki aLJ lydala Aj t[|^> Vj Uk jk 

AiaJi Jbl ojJC. l—illij OLjb (Jjaj V AjAaisliall gJjG . 

Terjemah Gandul : Yang kesembilang adalah (andai) seseorang memberinya (penerima) uang 
dirham dan ia berkata: Masuklah engkau dengan uang itu ke kamar mandi, atau (andai ia 
memberinya) beberapa uang dirham dan ia berkata: Belilah sebuah surban dengan uang itu 
untukmu, dan sesamanya. Maka di dalam fatwa Imam al-Qaffal (dipaparkan) bahwa apabila dia 
(pemberi) mengatakan hal demikian (menyuruh penerima masuk ke kamar mandi / membeli 
surban, dsb.) atas dasar tabassuth (memudahkan penyaluran pemberian) yang biasa berlaku, 
maka dia (penerima) berhak memiliki dan mengelolanya (uang dirham) sesuai kemauannya. Dan 
apabila keinginannya (pemberi) untuk menghasilkan sesuatu yang ditentukannya (sehubungan) 
karena dia (penerima) terlihat kusut dan kumuh, atau karena dia (pemberi) tau bahwa penerima 
terbuka kepalanya (tidak memakai peci, misalnya), maka dia (penerima) tidak boleh mengelolanya 
(uang dirham) terhadap selain apa yang telah ditentukannya (pemberi). 

LINKASAL: 
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2227. HUKUM BISNIS MLM [ MULTI LEVEL MARKETING ] 

PERTANYAAN : 

Aguezy Luagie Nyuantae 

Afla a sebuah perdebatan masalah MLM haram / tidak nie.??!! Silakan.???!! 

JAWABAN : 

Alif Jum'an Azend 

Wa'alaykumus salaam ... [ Bisnis Beranak Cucu ] Bagaimana hukum bisnis Multi Level Marketing 
(MLM). Contoh Si A mendaftar dengan membayar uang umpama Rp 150.000, maka si A masuk 
level I. Kemudian si A berhasil merekrut dua orang member yang juga harus membayar Rp 
150.000, pada pihak pusat. Maka si A mendapat komisi dari masing-masing member Rp 25.000. 
Jadi Rp 25.000 x 2 member = Rp 50.000. Kedua downline level I, masing-masing berhasil 
merekrut 2 member, berarti jumlah member dua, empat orang dan pendapatan si A = Rp 20.000, 
akumulasi Rp 70.000. Ketiga... dan seterusnya. Hingga meraup rupiah sampai jutaan dengan 
mengeluarkan modal sekecil-kecilnya. Bisnis ini dijuluki bisnis "Anak Cucu" 

Jawaban : Dalam bisnis Multi Level Marketing seperti contoh yang anda berikan, terdapat hal-hal 
yang tidak jelas, yaitu : Kalau si A mendaftar dengan membayar Rp 150 ribu, Mendaftar sebagai 
apa ? 

Uang Rp 150 ribu diserahkan kepada siapa dan bagaimana akadnya? Apakah akad jual beli, atau 
akad hutang piutang, atau akad syirkah, atau akad qiradl, atau akad shadaqah, atau akad apa 
lagi? 

Kalau si A berhasil merekrut dua orang member yang juga membayar kepada pusat masing- 
masing Rp 150.000,- si A mendapat komisi sebanyak 2 X Rp 25.000,- = Rp 50.000,-. Dari mana 
uang Rp 50.000,- diberikan oleh pusat kepada si A? Dan bagaimana akadnya? 

Andaikata si A tidak berhasil merekrut orang lain untuk bermain dalam bisnis MLM ini, dapatkah 
uang yang telah dibayarkan oleh si A ditarik kembali. Demikian pula halnya dengan dua orang 
yang telah direkrut oleh si A, jika dia tidak dapat merekrut orang lain lagi, dan menginginkan 
uangnya kembali, dapatkah si A/pusat bertanggung jawab? 

Kalau saya amati dari contoh yang anda berikan mengenai bisnis Multi Level Marketing ini, maka 
bisnis ini jelas-jelas tidak termasuk muamalah yang diperbolehkan dalam agama Islam seperti: 
bai', silm, rahn, hijr, suluh, hiwalah, diaman, kafalah, syirkah, qiradl, wakalah, wakalah, iqrar, 'arah, 
syufah, musafah, ju'alah, ijarah, wakaf, hibah dan wadi'ah yang jelas akadnya dalam syariat 
agama Islam. 

Bisnis yang tidak jelas akadnya seperti ini pada akhirnya pasti banyak pihak yang dirugikan yaitu 
orang-orang yang tidak lagi bisa merekrut member. Yang jelas, kalau tidak merugikan diri sendiri, 
pasti merugikan orang lain. Dan hal ini dilarang oleh Rasulullah saw: 

d'ji • 

Perbuatan yang merugikan itu harus dilenyapkan. [Bahtsul Masaail PP Nurul Hudaa/1999]. 

KEPUTUSAN MUSYAWAROH TAHUNAN KE-34 PONPES MUS KARANGMANGU SARANG 
REMBANG 
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Deskripsi masalah : Krisis ekonomi telah memberikan implikasi terhadap lemahnya daya beli 
masyarakat, sementara persaingan dibidang usaha terus meningkat. Hal ini mendorong beberapa 
perusahaan menerapkan kiat-kiat tertentu dalam memasarkan produknya, diantaranya dengan 
menggunakan sistem multi level marketing (MLM) seperti CNI, DXN, Rich Exl.Pers dan lain-lain. 
Dalam sistem ini seseorang dapat menjadi anggota ( distributor) dengan cara membeli produk 
perusahaan tersebut dalam jumlah tertentu dan membayar uang administrasi, kemudian dia akan 
mendapatkan komisi apabila bisa mendapatkan anggota ( Down Line) atau point dalam jumlah 
tertentu, semakin banyak anggota atau point yang diperoleh maka semakin besar pula komisi 
yang didapat. Yang menarik dari sistem ini bila anggota yang dibawah mendapat down line atau 
point maka anggota yang diatasnya ikut terdongkrak (bertambah anggota atau pointnya). 
Pertanyaan : 

a. Termasuk kategori aqad apakah praktek MLM tersebut? 

b. Apakah praktek tersebut diatas dapat dibenarkan oleh syara’? 

c. Apabila tidak boleh bagaimanakah solusi bagi orang yang telah menjadi anggota MLM ? (PP. 
Al-Falah Ploso Kediri) 

Jawaban No. 01 Bag . A: Praktek tersebut temasuk Ju’alah dan Bai ’ yang Fasid 

- Ju’alah fasidah karena : 

1. Amalnya tidak ada kulfah (beban) 

2. Iwadlnya (upah ) tidak maklum (dalam dongkraannya) 

3. Ada syarat bai’ dalam akad 

- Bai’ fasid karena di jadikan syarat dalam akad Ju’alah 

Ibarat : l’anatut Tholibin Juz : III Hal : 123, Alfiqh ‘alal madzahib al-arba’ah Juz : II Hal : 228, 
Hasyiyah AI-Syarqowi Juz : II Hal: 53 

JjSlI ilA "• *** J 1 J j' lA*'* ( J* J? j? ^ _r“ ) 

Jis di Ji - >u)i V >Uri cj* ~ af J' " >^l J ^1 > Aj J*J a5Ujl 

— e y rt J*»Ujl ALtsr jl N A> Ui Ui 1 (J J o jZt L» J» Jjdrl tDJlill ^ Jh 

aJ SaIS'M L-i Jjor AilS” aJ J» j£j J-^Ul £*l^Jl ^^ Jli Dt J,l — •>J_^»J.I Jiil . 

[ 123 ^ dJlill *>l oJUJl fcUI ] 

y* dJUSj <. I j*i D15” jl (J U» j.i (j*»-!j <us>«Xs<aS. jl j Aj-iaiSjM U J» dj&j Dt : »UM illJ-l : ( aJjLpj ) 

SJL» SjIjU jl i j2j jl t iijb DI J »y £o IJL* DJbu aJ Jl» ISI 1*5” t j^oj <^Jlll JL*liJl J»^DtJl . 

_»1 ^s<aj Ai^i 2jbS” aLS D15* ISI Ut c JU*Jl J»^DiJl DIS* ISI DJllS J 9 j *io Jia*Jl JJa-j Iclj . 

[ 228 y» jlill fjA-l 2L<uj^l i-~»lJiil ^Js- AiiJl ] 


o-*JllS ( jM aJj 3 ) «jvPj Jjb (jt <J AiP' jl ) : ( aJjLpj ) 

aDs jit jt jIjlII apU dL jliJl JLS*Jl I y &jt DI ^ t ^IjJLll ^ ajL» jiJ jl t IJI^j iljta Dt J oj£*> eiiL 
_»1 i !A» Vlj Ji«Jl (J J»j-iJl DI Jj^l J^-j !A» Vlj Jj^l L^Jlp . 

[ 53 J» Jlill jl5j-iJl ] 


Jawaban No. 01 Bag . B : Tidak dibenarkan( haram) 

Ibarat: 1 . Ghoyatu talkhishil murod Hal: 122, 2 . Al-Asybah wan nadhoir Hal: 287 
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Lp^\j 4JLP jJLv? L* V ^ J** (3-*^ ^-4 >A^a3 lil ^^A*Jl ^e\jo ( aJLl*w* ) • ( AjjLpj ) 

—fcl <u!p oUalL» C~i> (l J*A^ 4 j jl jl . 

[ 122 ^ jtjit ajIc- ] 

_»1 £^o\y> Sjlc- (J <_jLs>«w9^I ^ JL^jj 1*5” ^1 j>- Sju-UJI iji*. Jl Jslnj a»~«UM SjlpLaJI : ( aJjLp’j ) . 

[ 287 'j? jjijaiiij «laS/i ] 

Jawaban No . 01 Bag . C : Karena dia sudah melakukan praktek akad yang tidak sah maka dia 
wajib keluar dari sistem tersebut dan bila sudah menerima barang dan komisi maka wajib 
mangembalikannya. Dan dia hanya berhak mendapat ujroh misil. 

Catatan : Bagi seluruh Kaum Muslimin harap waspada dengan praktek semacam ini, karena ada 
diantara sistem semacam ini melakukan penipuan. Ibarat: 

1. Asnal Matholib Juz :ll Hal: 3 

2. Al- Hawi Lil-Fatawi Juz: I Hal: 109 

)01 aJj-jj <1)1 aJI gis lc. <us-Lv» JT XrfUL!l £jJl> ^JoyJ^S ) «UsUib ^Jl aj>ws y*j ( JjS/l 

[ 3 ^ jliil vJVWt ^1] 

jf- ^ li> ot fLit Lfj aS)1 <3 y&- ^ %jJtj i>. J,t «j.sl-it Cr* ^ ) 

A^Uail s j y*j e'jj ‘C!Ai!l »X* J» <3 y&- cx* ‘ 1^1 .»_$** V 01 ^j*j Otj l$l*i ^Js- Dlj JU-1 <J Aj^*il 

s^V'j 8 r** v^J J,t . 

[ 109 'J? JjSlI cSjUiii cSjU 1 -' ] 


Transaksi Dua Aqad dalam Praktik MLM [ NUonline, 27/04/2007 ] 

Dalam kajian fikih ada istilah al-‘aqdain fil ‘aqd atau al-bai’ain fi al-bai’ah yang berarti dua aqad 
yang terkumpul dalam sesuatu transaksi. Rasulullah SAW sebagaimana diriwayatkan Imam 
Ahmad Bin Hanbal dari Sahabat Abdullah bin Mas’ud RA telah melarang model transaksi seperti 
ini. 

Para fuqaha merinci penjelasan mengenai al-‘aqdain fil ‘aqd ini ke dalam tiga model. Pertama, 
adanya dua harga dalam sebuah jual beli. Misalnya, jika seseorang mengatakan kepada orang 
lain, “Aku jual baju ini kepadamu dengan harga sepuluh dirham jika tunai, dan dua puluh dirham 
jika hutang.” Kemudian kedua orang tersebut berpisah dan belum ada kesepakatan tentang salah 
satu model jual beli tersebut. 

Dikatakan bahwa jual beli semacam ini telah rusak (fasid), karena kedua pihak yang bertransaksi 
tidak mengetahui harga mana yang dipastikan. Asy-Syaukani menyatakan, sebab diharamkannya 
jual beli semacam itu adalah tidak disepakatinya salah satu (aqad) harga dari dua (aqad) harga 
tersebut. Akan tetapi, jika kedua orang tersebut bersepakat tentang salah satu aqad (harga) dari 
dua aqad (harga) jual beli tersebut; misalnya pembeli menerima harga baju tersebut 20 dirham 
secara kredit sebelum keduanya berpisah, maka sahlah jual beli tersebut. Sebab, harga baju itu 
telah ditetapkan, dan kedua belah pihak mengetahui dengan jelas harga dari baju tersebut serta 
bentuk transaksinya. 

Kedua, Imam Syafi’i, menafsirkan al-‘aqdain fil ‘aqd sebagai jual beli bersyarat. Misalnya, jika 
seseorang berkata kepada orang lain, “Saya jual rumahku kepadamu dengan harga sekian, akan 
tetapi engkau harus menikahkan putramu dengan putriku.” Muamalat semacam ini menyebabkan 
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tidak jelasnya harga. 

Ketiga, al-‘aqdain fil ‘aqd adalah memasukkan transaksi kedua ke dalam transaksi pertama yang 
belum selesai. Misalnya, jika seseorang memesan barang dalam jangka waktu satu bulan, dengan 
harga yang telah ditentukan. Ketika tempo masa telah tiba, pihak yang dipesan meminta kembali 
barangnya dengan berkata kepada pemesan, “Juallah barang yang seharusnya saya berikan 
kepada anda dengan harga sekian, tapi jangkanya ditambah dua bulan.” Jual beli semacam ini 
adalah fasid, sebab aqad yang kedua telah masuk pada aqad yang pertama. Demikianlah. 

Para ahli fikih sering mengkaji transaksi multi level marketing (MLM) yang saat ini semakin 
beragam model melalui perspektifal-‘aqdain fil ‘aqd ini, yakni adanya dua akad dalam satu 
transaksi. 

Paling tidak MLM bisa diklasifikasikan kedalam tiga model: Pertama, MLM yang membuka 
pendaftaran member (posisi) dimana member tersebut harus membayar sejumlah uang sembari 
membeli produk. Pada waktu yang sama juga, dia menjadi referee atau makelar bagi perusahaan 
dengan cara merekrut orang, karena ia akan mendapatkan "nilai lebih" jika berhasil merekrut 
orang lain menjadi member dan membeli produk. Maka praktek MLM seperti ini jelas termasuk 
dalam kategori al-‘aqdain fil ‘aqd. Sebab, dalam hal ini orang tersebut telah melakukan transaksi 
jual-beli dengan pemakelaran (samsarah) secara bersama-sama dalam satu akad. 

Kedua, ada MLM yang membuka pendaftaran member, tanpa harus membeli produk meski untuk 
keperluan itu orang tersebut tetap harus membayar sejumlah uang tertentu untuk menjadi 
member. Pada waktu yang sama membership (keanggotaan) tersebut mempunyai dampak 
diperolehnya bonus (poin), baik dari pembelian yang dilakukannya di kemudian hari maupun dari 
jaringan di bawahnya. Maka praktek ini juga termasuk dalam kategori al-‘aqdain fil ‘aqd, yakni 
akad membership dan akadsamsarah (pemakelaran). 

Membership tersebut merupakan bentuk akad, yang mempunyai dampak tertentu, yakni ketika 
pada suatu hari dia membeli produk dia akan mendapatkan bonus langsung. Pada saat yang 
sama, ketentuan dalam membership tadi menetapkan bahwa orang tersebut berhak mendapatkan 
bonus, jika jaringan di bawahnya aktif, meski pada awalnya belum. Bahkan ia akan mendapat poin 
karena ia telah mensponsori orang lain untuk menjadi member. 

Ketiga, MLM tersebut membuka membership tanpa disertai ketentuan harus membeli produk, 
maka akad membership seperti ini justru merupakan akad yang tidak dilakukan terhadap salah 
satu dari dua perkara, zat dan jasa. Tetapi, akad untuk mendapad jaminan menerima bonus, jika 
di kemudian hari membeli barang. 

Ini sangat berbeda dengan orang yang membeli produk dalam jumlah tertentu, kemudian 
mendapatkan bonus langsung berupa kartu diskon yang bisa digunakan sebagai alat untuk 
mendapatkan diskon dalam pembelian selanjutnya. Sebab, dia mendapatkan kartu diskon bukan 
karena akad untuk mendapatkan jaminan, tetapi akad jual beli terhadap barang. Dari akad jual beli 
itulah, dia baru mendapatkan bonus. Dalam MLM model ketiga ini pihak-pihak terkait sebenarnya 
tidak melakukan transaksi apa-apa, hanya melakukan semacam permainan bisnis yang mirip 
sekali dengan perjudian.(A Khoirul Anam). 

Multi Level Marketing adalah sebuah sistem penjualan yang belum pernah dikenal sebelumnya di 
dunia Islam. Leiteratur fiqih klasik tentu tidak memuat hal seperti MLM itu. Sebab MLM ini 
memang sebuah fenomena yang baru dalam dunia marketing. 

Hukum Mengikuiti Bisnis MLM 
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Karena MLM itu masuk dalam bab Muamalat, maka pada dasarnya hukumnya mubah atau boleh. 
Merujuk kepada kaidah bahwa Al-Aslu fil Asy-yai Al-lbahah. Hukum segala sesuatu itu pada 
asalnya adalah boleh. Dalam hal ini maksudnya adalah dalam masalah muamalat. Sampai nanti 
ada hal-hal yang ternyata dilarang atau diharamkan dalam syariah Islam. 

Misalnya bila di dalam sebuah MLM itu ternyata terdapat indikasi riba', misalnya dalam memutar 
dana yang terkumpul. Atau ada indikasi terjadinya gharar atau penipuan baik kepada down line 
ataupun kepada upline. Atau mungkin juga terjadi dharar yaitu hal-hal yang membahayakan, 
merugikan atau menzhalimi pihak lain, entah dengan mencelakakan dan menyusahkan. Dan tidak 
tertutup kemungkinan ternyata ada unsur jahalah atau ketidak-transparanan dalam sistem dan 
aturan. Atau juga perdebatan sebagian kalangan tentang haramnya samsarah ala samsarah. 
Sehingga kita tidak bisa terburu-buru memvonis bahwa bisnis MLM itu halal atau haram, sebelum 
kita teliti dan bedah dulu 'isi perut'nya dengan pisau analisa syariah yang 'tajam dan terpercaya'. 
Teliti Dan Ketahui Dengan Pasti 

Maka jauh sebelum anda memutuskan untuk bergabung dengan sebuah MLM tertentu, pastikan 
bahwa di dalamnya tidak ada ke-4 hal tersebut, yang akan membuat anda jauth ke dalam hal yang 
diharamkan Allah SWT. Carilah keterangan dan perdalam terlebih dahulu wawasan dan 
pengetahuan anda atas sebuah tawaran ikut dalam MLM, jangan terlalu terburu-buru tergiur 
dengan tawaran cepat kaya dan seterusnya. 

Sebaiknya anda harus yakin terlebih dahulu bahwa produk yang ditawarkan jelas kehalalannya, 
baik zatnya maupun metodenya. Karena anggota bukan hanya konsumen barang tersebut tetapi 
juga memasarkan kepada yang lainnya. Sehingga dia harus tahu status barang tersebut dan 
bertanggung-jawab kepada konsumen lainnya. 

Legalisasi Syariah 

Alangkah baiknya bila seorang muslim menjalankan MLM yang sudah ada legalisasi syariahnya. 
Yaitu perusahaan MLM yang tidak sekedar mencantumkan label dewan syariah, melainkan yang 
fungsi dewan syariahnya itu benar-benar berjalan. Sehingga syariah bukan berhenti pada label 
tanpa arti. Artinya, kalau kita datangi kantornya, maka ustaz yang mengerti masalah syariahnya itu 
ada dan siap menjelaskan letak halal dan haramnya. 

Kepada pengawas syariah itu anda berhak menanyakan dasar pandangan kehalalan produk dan 
sistem MLM itu. Mintalah kepadanya dalil atau hasil kajian syariah yang lengkap untuk anda 
pelajari dan bandingkan dengan para ulama yang juga ahli dihidangnya. Itulah fungsi dewan 
pengawas syariah pada sebuah perusahaan MLM. Jadi jangan terlalu mudah dulu untuk 
mengatakan bebas masalah sebelum anda yakin dan tahu persis bagaimana dewan syariah di 
perusahaan itu memastikan kehalalannya. 

Hindari Produk Musuh Islam 

Seorang muslim sebaiknya menghindari diri dari menjalankan perusahaan yang memusuhi Islam 
baik secara langsung atau pun tidak langsung. Bukna tidak mungkin ternyata perusahaan 
induknya malah menjadi donatur musuh Islam dan keuntungannya bisinis ini malah digunakan 
untuk MEMBUNUH saudara kita di belahan bumi lainnya. 

Meski pada dasarnya kita boleh bermumalah dengan non muslim, selama mereka mau 
bekerjasama yang menguntungkan dan juga tidak memerangi umat Islam. Tetapi memasarkan 
produk musuh Islam di masa kini sama saja dengan berinfaq kepada musuh kita untuk membeli 
peluru yang merobek jantung umat Islam. 
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Jangan Sampai Berdusta 

Hal yang paling rawan dalam pemasaran gaya MLM ini adalah dinding yang teramat tipis antara 
kejujuran dan dengan dusta. Biasanya, orang-orang yang diprospek itu dijejali dengan beragam 
mimpi untuk jadi milyuner dalam waktu singkat, atau bisa punya rumah real estate, mobil built-up 
mahal, apartemen mewah, kapal pesiar dan ribuan mimpi lainnya. 

Dengan rumus hitung-hitungan yang dibuat seperti masuk akal, akhirnya banyak yang terbuai dan 
meninggalkan profesi sejatinya atau yang kita kenal dengan istilah 'pensiun dini'. Apalagi bila 
objeknya itu orang miskin yang hidupnya senin kamis, maka semakin menjadilah mimpi di siang 
bolong itu, persis dengan mimpi menjadi tokoh-tokoh dalam dunia sinetron TV yang tidak pernah 
menjadi kenyataan. 

Dan simbol-simbol kekayaan seperti memakai jas dan dasi, pertemuan di gedung mewah atau 
kemana-mana naik mobil seringkali menjadi jurus pemasaran. Dan sebagai upaya pencitraan diri 
bahwa seorang distributor itu sudah makmur sering terasa dipaksakan. Bahkan istilah yang 
digunakan pun bukan sales, tetapi manager atau general manager atau istilah-istilah keren lain 
yang punya citra bahwa dirinya adalah orang penting di dalam perusahaan mewah kelas 
international. Padahal -misalnya- ujung-ujungnya hanya jualan obat. 

Kami tidak mengatakan bahwa trik ini haram, tetapi cenderung terasa mengawang-awang yang 
bila masyarakat awam kurang luas wawasannya, bisa tertipu. 

Hati-hati Dengan Mengeksploitir Dalil 

Yang harus diperhatikan pula adalah penggunaan dalil yang tidak pada tempatnya untuk 
melegalkan MLM. Seperti sering kita dengar banyak orang yang membuat keterangan yang 
kurang tepat. 

Misalnya bahwa Rasulullah SAW itu profesinya adalah pedagang . Yang benar adalah beliau 
memang pernah berdagang dan ketika masih kecil memang pernah diajak berdagang. Dan itu 
terjadi jauh sebelum beliau diangkat menjadi Nabi pada usia 40 tahun. Namun setelah menjadi 
nabi, beliau tidak lagi menjadi pedagang. Pemasukan (ma'isyah) beliau adalah dari harta 
rampasan perang / ghanimah, bukan dari hasil jualan atau menawarkan barang dagangan, juga 
bukan dengan sistem MLM. 

Lagi pula kalaulah sebelum jadi nabi beliau pernah berdagang, jelas-jelas sistemnya bukan MLM. 
Dan Khadidjah ra itulah buknalah Up-linenya sebagaimana Maisarah juga bukan downline-nya. 

Jadi jangan mentang-mentang yang diprospek itu umat Islam, atau ustaz yang punya banyak 
jamaah, atau tokoh yang berpengaruh, lalu dengan enak kita tancap gas tanpa memeriksa 
kembali dalil yang kita gunakan. 

Terkait dengan itu, ada juga yang berdalih bahwa sistem MLM merupakan sunnah nabi. Mereka 
mengandaikannya dengan dakwah berantai / berjenjang yang dilakukan oleh Rasulullah SAW di 
masa itu. 

Padahal apa yang dilakukan beliau itu tidak bisa dijadikan dalil bahwa sistem penjualan berjenjang 
itu adalah sunnah Rasulullah SAW. Sebab ketika melakukan dakwah berjenjang itu, Rasulullah 
SAW tidak sedang berdagang dengan memberi barang /jasa dan mendapatkan imbalan materi. 
Jadi tidak ada transaksi muamalat perdangan dalam dakwah berjenjang beliau. Kalau pun ada 
reward, maka itu adalah pahala dari Allah SWT yang punya pahala tak ada habisnya, bukan 
berbentuk uang pembelian. 
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Jangan Sampai Kehilangan Kreatifitas Dan Produktifitas 

MLM itu memang sering menjanjikan orang menjadi kaya mendadak, sehingga bisa menyedot 
keinginan dari sejumlah orang dengan sangat besar. Dan karena menggunakan sistem jaringan, 
memang dalam waktu singkat bisa terkumpul sejumlah orang yang siap menjual rupa-rupa produk. 
Harus diperhatikan bahwa bila semua orang akan dimasukkan ke dalam jaringan MLM yang pada 
hakikatnya menjadi sales menjualkan produk sebuah industri, maka jangan sampai jiwa kreatifitas 
dan produktifitas ummat menjadi loyo dan mati. Sebab di belakang sistem MLM itu sebenarnya 
adalah industri yang mengeluarkan produk secara massal. 

Padahal umat ini butuh orang-orang yang mampu berkreasi, mencipta, melakukan aktifitas seni, 
menemukan hal-hal baru, mendidik, memberikan pelayanan kepada ummat dan pekerjaan 
pekerjaan mulia lainnya. Kalau semua potensi umat ini tersedot ke dalam bisnis pemasaran, maka 
matilah kreatifitas umat dan mereka hanya sibuk di satu bidang saja yaitu :BERJUALAN 
produk sebuah industri. 

Etika Penawaran 

Salah satu hal yang paling 'mengganggu' dari sistem pemasaran langsung adalah metode 
pendekatan penawarannya itu sendiri. Karena memang disitulah ujung tombak dari sistem 
penjualan langsung dan sekaligus juga disitulah titik yang menimbulkan masalah. 

Biasanya para distibutor selalu dipompakan semangat untuk mencari calon pembeli. Istilah yang 
sering digunakan adalah prospek. Sering hal itu dilakukan dengan tidak pandang bulu dan 
suasana. Misalnya seorang teman lama yang sudah sekian tahun tidak pernah berjumpa, tiba-tiba 
menghubungi dan berusaha mengakrabi sambil memubuka pembicaraan masa lalu yang 
sedemikian mesra. Kemudian melangkah kepada janji bertemu. Tapi begitu sudah bertemu, ujung- 
ujungnya menawarkan suatu produk yang pada dasarnya tidak terlalu dibutuhkan. 

Hanya saja karena kawan lama, tidak enak juga bila tidak membeli. Karena si teman ini 
menghujaninya dengan sekian banyak argumen mulai dari kualitas produk yang terkadang sangat 
fantastis, termasuk peluang berbisnis di MLM tersebut yang intinya mau tidak mau harus beli dan 
jadi anggota. Pada saat mewarkan dengan sejuta argumen inilah seorang distributor bisa 
bermasalah. 

Atau suasana yang penting menjadi terganggu karena adanya penawaran MLM. Sehingga 
pengajian berubah menjadi ajang bisnis. Juga rapat, kelas, perkuliahan, dan banyak suasana dan 
kesempatan penting berubah jadi 'pasar'. Tentu ini akan terasa mengganggu, [ust. sarwatj. 
Wallaahu Alam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/503539349668878/ 

2246. HUKUM BERPROFESI SEBAGAI PELAWAK 

PERTANYAAN : 

Sadrawi Oke 

Membuat orang bahagia kan dapat pahala...itulah jawaban para komedian tentang 
lawakan'y...maaf jadi sebenar'y apa cih hukum melawak itu??.. 

JAWABAN : 

1. Alhabasyi Ahmad 
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Nih dari Sunan Abu Dawud (bukan sunan kali jaga): 

J yu aJp <5)1 ( _ s Us <3)1 Jj—j :<Jl» y • JU j> jA y UJ « y 

«<d t^jlJl *i Jjj ' 

2. Ani Fah 

Tambahan dari Bang Sunde Pati: 

- Jji jt J** jt aip JS" Dt J,l jtsrjj otjL*Jl <±Uj j6 1 J*<sU-j} ^UiJl l> -L*— y jl L» y jJJl jU~»1 

01 jo 1 {jiS” «JLe-j jt «JLP’j jt <L/<l^»-t jt U) jl lit» jt syU-i jt *&&%» jt AiUjt jt <u^" jt <3)1; <_.iLb^iv-l jt Jjo 

«iiiS JLyaij jl 01 ^ |<L*<2 ji* jt} liJlijj a\yZ^^\ jl <_.<il!S Jil» JU<aS 01 

Dan hasil dari berbagai macam ibarah itu diunggulkan bahwa setiap akad,kerjaan atau ucapan 
yang mnunjukkan pada meremehkan atau mengabaikan pada Alloh,atau kitab2nya,atau nabi2nya, 
atau malaikatnya atau syiar2nya,atau guru2 yang berjuang diagamanya atu hukum2nya,atau janji 
atu ancamannya maka hukumnya kufur jika yang mngucapkan tadi punya niat mengabaikan atau 
meremeh,,atau kena hukum maksiat yang sangat haram jika tidak punya niat meremeh atau 
mengabaikan, hal 57. 

Jadi menurut femahamanku melawak boleh asal tidak menyangkut-nyangkut agama yang 
dianggap meremeh,entah sengaja dan punya maksud atau tidak. 

Fathu Bari 12/157: 

y £y\j «Ub- Jjit V jl» : Jli tiUl <3)1 J y*Jo IjJt» Jl» a jSy y <U~o-j £ y\ <A»j 

jS"i y JiiJt y <u» li aJp jt isljil v b. <UP ^^^1 ot «o-jlij jl£ V» yy 

^Ull y oJUS y jvl»o ^JLilj tjliJlj “ijlgll J» yL*j JliU-lj ^Ub^lj «_JjUl ay~i J,1 1 jrviS”’ JjJij ^jJl ol^f< J5 <3)1« 

yi 4Z~*jljyj «_J»l>J.l !_yj laJ Ji< *•*-1 ■ ^* <_iaU<5 <1)1* 

Atturmudzi telah menerbitkan dan menganggap hadis hasan dari hadisnya abu hurairoh berkata, 
para sahabat bertanya wahai Rosululloh engkau telah membelai kami,Nabi menjawab sungguh 
aku tidak berbicara kecuali benar,dan Atturmudzi juga menterbitkan dan meninggikan dari hadis 
ibnu abbas jangan kamu melewati saudaramu dan bergurau padanya ...alhadis... 

adapun perkumpulan diantara keduanya adalah bahwa yang dilarang itu sesuatu yang berlebihan 
atau ketekunan pada sesuatu itu dari sesuatu yang sibuk yang bisa jauh dari dzikir pada Alloh dan 
tafakkur dalam masalah penting dalam agama,dan kebanyakan itu ditakwil pada kerasnya hati, 
menyakitkan,jatuhnya gengsi dan kerapu,dan apabila bisa selamat dari hal2 tersebut maka boleh 
bahkan jika mencocoki kemaslahatan sperti mengobati hatinya orang yang diajak bicara dan 
berbuat lucu/humor padanya maka hukumnya sunnah . 

3. Rampak Naung 

Syarah An nawawi Shohih Muslim 14/106 

1*1 W C 'A' 

Bergurau boleh salama tidak dosa. Fathu Bari 12/157 

jta £jjJl Jjdj yS yi j_L»j <ulp <3)1 ^9 <gL <±L«A *y ^tjit jjii Ot JaUJt y :J,lj*!l Jlj 

Imam Al ghozali berkata " Termasuk kesalahan Bergurau/melawak di buat pekerjaan, dan 
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berpedoman bawasanya Rosululloh bergurau, maka ia seperti berputa beseta ingin dipusarannya. 
Masih di kitab yang sama : 

1 -L-jAs- y» £ytj «Ub- "b/l J jit V (3i» :<Jli (L-pl^U liUl <0)1 JI jJt» JU> iji y ja Ai~o-j i^IaJ\ ^y>4 Aij 

«o-jlij ilbd jUJ V» J yly yl 


Menjami'kan dua hadits: 

<i! djjij oU 4* d jSdid'j 4)1 J'* Jf- J*-id' jt dalyl V ^ <UP 'U ^«brlj 

yui! Ji» AsJUa^* i— 0 ^» t^Lil y liJLii y« t^JLilj 4jlSjJlj Ajlgll J»jjL*j JJid-lj alJb^lj <«_JjiJl eyi 

sV 

Adapun megumpulan diantara keda hadits, adalah bahwa yang dilarang itu sesuatu yang 
berlebihan atau ketekunan pada sesuatu itu ( bergurau), Karena bisa menyibukkan jauh dari dzikir 
pada Alloh dan tafakkur dalam masalah penting dalam agama,dan kebanyakan itu ditakwil pada 
kerasnya hati,menyakitkan,jatuhnya gengsi dan kerapu,dan apabila bisa selamat dari hal2 
tersebut maka boleh bahkan jika mencocoki kemaslahatan sperti mengobati hatinya orang yang 
diajak bicara dan berbuat lucu/humor padanya maka hukumnya sunnah. 

4. Fakhrur Rozy 

Semuga bisa membantu. Subulus salam, 4/2030 : 

f A J ij (*_A^ ** Jjj» :a))I dyj d^> (*-£**■ dJl yA’j ® Jj ’ r u* ^ u* <y J u* J 

Jli) u^io 4)1 J eOy y 4)1 ^9J «Opt y* <ut ye- f-J*- y y Jf-j) .^y tftell A*-yf «aJ Jy 

y e.aLo*lj Aj!Aill Aary f «aJ Jjj f aJ Jjj jjii\ Aj liJbdjiJ ^JLL! Jjj» IjJL»j aJLp <0)1 yUa Ai)l dyj d^*)< 

PENTING 

J* j'yi cTjJlS' ayU ISI apUj- yyLJl J .p j»yij .yl^ jcy lJL»j tfyJl f-y JLp JJ:> ^Jb-lj 

Ij^ai tyoS" y.j a Aji ;)L*iLsJl y» jUjjJl d'd ‘ yU^il y» «-a-A^SI Op <A»j .<_i»_jil y» (*Uiil jt jv£ill ^ «I p 4 _y d"* 
oy» 4fy*)l a^ aJ yj Vj 4«jv^d yj Aji JL»j tjb- J^o j»ly ^ ‘^ 

a jJ" OaUa jt jl^ d>^“ 4)1 (^1 Js- v^dU 

5. Brojol Gemblung 

Sekedar pertimbangan 

357 -D 4 Aju^Iuj AjAa^-o Aij^)]a ^ Aj^ja^v a A^J^>J 

ja^ "l^j IKIaA. V -jIauI j ^.1 lia^ 4 *^ -°u 

ililJ Uj -A(j j 3 jC-A HioiaW lV j(jda. llxlij oJalia a,jI^.A. iU ^.1 ^C-Ulo jA j -ajoiJjJ ISjIa. 0x11^; "l^j LLaa£ jUijlA 

£J Ijilil £l<j £.ja. -oja^jV." j](j -«(j 1 £jj Ua»Iq ^ £-aa! jIuajjaI jSjcA L\ Uluil^j )a laljA. j£-J^ j-o^j IaA. ilj Uk 1 x 11 ^; "jSjljl 

ijV .uapr. 

HLja; Ia, j ILaila*.^ a 31 11 £jj Ic-jjldi ^£bldj u/i^ Ij Ax(J £ 31 t^l jIj j[] i» liA ^ 

^ -«u 

6. Bani Slagah Al Husaini 

Nyumbang ibarat, 

A^iSsJb y*» ^^.^all j^Jl J abr Jj aJ eilp’ liJLIi jyAU ob cfJUJIS” oUUs- jf yyjab-JJ (Aobl5G- jU^"lj 

db«3aj d^Wi aLo- y*i t j£j ejuT Jj (»1 y Ajf Oyj U «LLy l jv**** jUl ^ aaUdbr I 4 ; 
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y ilii ^ oli 1 $j 

10/225 ^j-i (3 Ka£ 

LS *a j c*~i U (^iJl jy-Jt ^ AjbUitJl jUSlj tOtjyseJtj ‘J^'j t(jiL»U-Jl £• i j-U*Jt t-y* jU£"tj (jdl C->bl5s>- jUSlj Jji) 

A>l>t*<a!l £>j lli”" l*is^j U l*ds cfJLSS D15" jf jJ L» i—iliio (<J SiLp’ liJlii jy&> ot :aJ y) ,a>- y* ^yjj *y 

L» :aJ y) >( ji ^ Aiil<ll«Jl i jf ^j->li-Jl y <J J-s^o Uii i_~UJ liJlii jj»i *l iiUi Jyaai (l$j :aJ_ y>) 

015" jtJl Ojij I^Aj tjJl ^ ps?^s<aJl Jl» jJj tps?^s<aJl y**i\ y Jjj jsJt j*J^J y aJ jjj tfL>r Jpl» aJUJ (jsJl AyL 

«jUa yUi <u» (jJl Id^j jUS^yi yJj :aJ y) i^Jl aJ Jaij :aJ jj lil ajL$JI ^ yui\ ^J\ (a z~*ij :aJ y) .^wsjfj j+o^-t 

Jl» .«JLs-tjJt sjijU aJIJIaJI lafl.-i Jj jUT’yU JLib U IaIJLc- L» il)i jUS^U A^>wi*Jl obl^wJl «JUJLTj 

^aaJiS L» r lKJl IJL» Jai-lL li oi (jJl ,J^l jt^4* JU U Ajf juipIj :aJ y') . jdl jjai A-ij 

Ajil^i Oij Ulj t Jji jj Uilyf oy l^j tSfrj^lil llii j^-J l ^y ^y ajju,a Js- «ijilil J_ji 

_»i ^ u* u <J*J >.1^ Ajy ^i. 

10/225 A^u] 

L» lij JjaaJI liJUi ^ji p jj**» tw«jSl5^f IaA^> u«iaA oU15sa- ^y lij-*a* aj ail*Jl o yr L» liJlii yj 

A~iU>-] y ^ _AI J^il» AarjJl liiii ^Js- jb»t£L»*lJl oli ijlsstJlv-l «jj-a» CJtij Dlj A*ili ^1 «ij aJU’ «J^-U 

9/178 


LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/5548647712030Q2/ 

2269. HUKUM BERPROFESI SEBAGAI TUKANG BEKAM 

PERTANYAAN: 

> Rampak Naung 

Benarkah pekerjaan Bekam hina dan dilarang ??? Benarkah Bekam sunnah ? 

A*l*ti-I iyr\ _jAj t^-Ul ^ t jf- *y :ciJli!l aJp aUI ( _jUa’ 

JAWABAN : 

> Brojol Gemblung 

Lf IKjIv: M.Jc? 'V-V - 7 : »>^a. 290 : 

1961 -ojoiJJ ^.2ml A j b^j r-jJ I1K ^.2ml £.^j r-£^)>A £.q b^j IUa il(J ilL^ [] 11K £.1A jjoiI^ 

jicia^ Ujjj £l,j .a.jUl T aJaA 

1961 Telah bercerita pada kami Musaddad, telah bercerita pada kami Khalid, dia adalah anak laki- 
laki 'Abdullah, telah bercerita pada kami Khalid dari 'Ikrimah dari Ibni 'Abbas ra. Berkata : Nabi 
saw. telah melakukan bekam dan beliau memberi (upah) pada orang yang telah membekamNya, 
andai itu haram maka beliau tidak akan memberinya (upah). 

jsj UA_i U*LU lk*.y ialj 1 ‘V^j. jjj - j lUUi jlliJUi; V ^ Ika.y t jV ^ i£k V ^ IL.j jV U*jj . 

yj j j U-a.j & 

jilJ jjIjA £jA ilj j^. 1 n^,V\.Q ; ■ c> ^ ll^.j ^J(J ILuJ c jlc.j-aJjl A jo c Wy <Qg jj b^j 

jjJa^ lAk. ij lib^ 0^5 Uk £.La Jjail^a l%*i^ jlfrJa^ 1^.J6 . ^Ujl \ jl j £l^j AjLol JaJaA _ jjb jl 

AJs Ui^ UujjA jivJjalg- £-(j Ai^e- IV^oUj I jilidi -oSljj. lV^.il(3 J- 4 »^ IV^jj . jlj ^l(j jUl \* -i jy 

AjA. jjj Ua.j jliui ilK V ja. j j Hja<J ij AL»f» £-jis -ol V ja.J 
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> Slecent Alhose 

Pekerjaan bekam / cantuk makruh. 

jf- Ji»* aJp auI Aj'bl J 5—>UcJl ev-~«S’ U JjbJ ^ ( A~j ) 

2/404 ijuJUiil aJIpI ^JL«jiilj 0L>- ^>1 «tjj liJUwsli aaLpIj liJLLSj JUj AiP 

> Sunde Pati 

Bagi orang yang merdeka dimakruhkan berprofesi jadi tukang cantuk bekam 

(569 /1) 4 _Jl)aJl J 9 J J £ y' i—JlJail 

js” 3 ^»j' a^.uji jj> jC* 4 _~«s'j jjj A^i" _jJj aJjU; <^f v-lr a^j 

t jp Jjl-i aJp aUI Ajlj liUij s ji- ^f y A^l«S”f *l y* aJjLJ aJ U jj _^\ i—iLUo ( _ ; -USaJ15' 

<—#^yjAoJl A^sr (3jjL^J Ai~J-J jJlj A>tS-wSJ 0L>- ^jl eljj iiJlXjlj Ajjlplj liJUjj A^jllaf Jlij AiP ^bstl-jl 

^U^Jl (3—J AjU AUl ( _ s Us aUI J J— J (J-Lp <^P y?- Aj>yJ\ (^fJl l-jj-J j I^Jl» «jjP 8 *ljij yJ\ 

Aj 3-s‘ as “*i L» JT y L» jS- UbsoJb (j-jij As>«-jljj aLSj A^jtjaJ a! «liapf Ajf JL»*>-U jjaj AJj Aja*j / UI y 015” jii A jy rf 

a^UaJI e y\s-%j> 

jjUt _ jvXii ij jU-t (15/ 343) 

e y\Jaj J^»f jJ&j c ^beXll ^8 ijlj AJ jjjillj 4 jl-iafjlj y>yUa%i\ ^US^j c jljseJlj ^bsiijlS’" A*>U«iJl AJ j-ib U» y>j : 

t flXjl >*-f jP - {(X-J aIp aDI ^jLj} - jL Ajf A-rff jP 3-JJ.j. jj flJs- jP ^y »jjl ^jP «tjj U AJ 

(iLjJj A^ojtJalj AaIpI ‘, 3Lj L s-L>- y» t AIP dL^J . 

dji SiUjI t jp X“J aJp aJJI ( _ s C»} — (i)fj : JU?- jlj^-lil ^jip ^1 y Ajf ^yfl <_jb>«w9f (_/iA) U«jaj3 

j^iJl j*uXl u—5" : Jli - {(Xj aJp aUI ^ Ji £*tJ aj IjO^Iplj t oXl 

UI d\S" ^1 y*$\j Ajjij t AAJJ LaJL» iwMp J*J J 4 . 

il)f y«fj - {(X>j aJp aJUI ( _ s C’} - (^iil d)f fVLJt aJp uJlt» ^f ^ j^Ip aljj U aJI I y*i L» iLj Jp JJjJIj 

ajPrf j»LsXjl j^Japf . 

\yJ&*j of aJI y yij i yj y ^Uaj aJ yti i — {jX>J aJLp aUI < _ s lX’} - aJUI J X 5 ^f il>f lilit» ji yjt lSjjJ 

*s*\y y AiP . 

IpLj j»JJ JT ^ AiP Ijiisij t j»_JJ J5" ^ yj y g*o\ 5jUj AptI yf- Dli'j I y(?r Jli . 
y^j of - {j*Xj aJp aUI i jC*} - (^jiil jU«i~<l ul» t Ajk*^» t Js- A*ii j» y eAsiT jjlp A ~»S f y- jJ Ajf : Ai» JJ*Ul Aarjj 

aX jtj» aJI A*i^ . 

aJ 3La3 c a^^ i yy — *fl*JL*j aJp aJJI — aJJI 3 y*j aUI ^Jl L ’yj Lp ^L?? .* A-Ja ^jl a^^>~ UJl ; 3^® j 

DUIAUJ ( aj3j 4 aU*<l— 'f j aJLp aJJI aUapf U 4 jliil P aUI ^fc\5 ^ 

aL*l y}\ ^P t— 2 Lj^P jLj 4 aI^p eljapf L* l)I ! U-ft^i^-f . 

3 ji (3 : ap Joj - {j*Xj aJp aUI — aUI 3 y* j 3^-0 U j aI1*> ap _X U LS” _jL>j 015" a-L uf of : ^liilj 

Oj£jj Ua 4 I^^j LjUa^lJl y\*# ^ Ijja Luj ^ll AjLaU-j — f aJLp aUI — aJJI 3 y*j j-stfp IfcUa ^P (^3l 

AJ 1 -iUsiJl ^LiJjlj 4 A) ^L^aryi ili*jl jjip 3^ 4 aL| Ja- ^ 


^i«j j3 3juJl eJL^j 015” U j 4 ^U»-l lil a 


- (3^ LjU^jyi j^Laj U Ajfj i Aj*L* aJI ajjj-sjaJlj 4 AjpU aJI aptU»JI d)fjj 
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0(lj • jl yp Ifj jy° 1-1 ) — *1J1 i^L 9 } — AJI J_j ~“j Jl* Jij t (jb'll > jj-jaII JU^-sl ^ <ui UJ : ^j-iJt <u» 

<_jL-5"tit jjll«5" jlJp- -UyJJ J»- u—-5" J5" . 
^-f SjlJ ^1 j^Jl JjUi j*--! <l)f j4> <L~~>- j*U«j«JI 5" : - aJU aUI ^jL»} - aJ_j» jp <_j1 y *Jl L»li 

Jlnj ^ a! jiS"j t a^i-ill [ 267 : e Ja .Jl ] 155 j5a t-j£r\ dyJcj <u* <5~>Jl I Uj : ^JUj Jl» U5" : 

^1^sJl ^Jl y <j~)j i «Uli U JJju : ^1 j?*d\ dji a^-Ut J}& J-*p>*-» ‘ [ 267 : a jLi\ ] <ui l y^a^ju ol Ul AjJU-L j*JuJj 
U <l)f jUj c (Jlp (v**i ^ 13 aj ‘ J—«Jlj j\ j^-lil (JIp U ^Jl UJ Aitj : jC ycdl |*5J- ^ U>-$5"1 jit>\i <-or_j^j 

j\jjd\ Js. 

> Nabilah Az-Zahrah 

2278 ^1 j*-*^p-i» : Jl» U^ <3)1 yC* ^t j* j* ^ s-**j l^>- J-^U*' j>. u^y — 

a jprt j»UJ-l ^Japtj |JL*j A J P <3)1». 

2279 aJp adI ^gji |*j»^-i» :Ji» L^ip adi j ^Ia y u ^£p y jJIa y ^ijj iy. 1 j-)—U- k*- — 

Aja*j jl A*a1j5" |*3p jij tajSrt (*UJ-1 jJaf-tj j*-L>j». 

2280 aJp au! (^Jl <-)15"» )J_jaj AiP a1)1 (^a’j U~jt )Jl» y U jjj Jy*" {y y*~* jjt U— 

a^prt lO^-t |t-Usj jlj 

W j' J, jj «®>»1 C 1 ^ 1 J (JL.J Ajjip i)l (_jU= (^1 |^a-l» ,j»Lp Jjl <U» Jjjt ((*U=e«J-l ^ J* 

«liA SaIJ^ ilj jljil ot Aj 1_» jAj «aJaaj jl UljS- DlT jJj» JaiL ^ jjJl (•'lijj jl _}A-1 jAlli jAj «a]s*j jl AjAl jS” jvlp jij 

^JLm 1»1 a-I a (3 a-U-UJl (.aI^Ij .^1 ^Uu^-1 ^ d)l Jl» ^ _/^l (Ji jL£»f ^«l *p ^jjl ,^cj^ill aa! 

jt g * * J -AjJ^-Jl AiP yr jjl 1 y*"^' af.li i A--» v —f' ^A ^1 _Jl»J <^-J^^"l 13-4 1 J^l^" (J| J J d A ^"1 A-l» 

ux (3 j3jl J,1 ApL?-j V^3j . JUiJ-'ill) O-JtiM jt»«iJlj .(^jUjaJl ii3ii J,1 £-&Tj 0rfl ^ Ul J»- D15" Aifj jt»«iJl (^^1 jjA 
IfiA vl.J^ 1 j J-»Jt J* JIaa^I aJ j_^j l^ *~Ju J* Jlii^l aJp (.yij t UUJ-b <_3t>^^1 ^1 \y£> JuJlj >1 
J U» Aprl^-1 aJ jS'JL» tal ^ ,: » ^U^-1 ^ jJL-*j aJp Ai)l ^_jl<A ^^Jl JL«^ AjT A j 1 1 aljgiA -i-xU lA^^-ljfjI 

j^Jl aL-i^l ^ AiSl aj5" lil ^bsJ-l jSrl ot c£j_}3rl ^jl j5”3j .olij aJUtjJ jji-Jl <-jUwatj JL?-tj dliu Apt y-\ «^U-aI^ Ajilpl 

<AlP aJ AjLpI ^JLwJ.1 ^Lp 

ejSrSll CJ15" 131U jl jir\ J^- 0t< Aj jPrt j*UJ-l Ajliapl Juj j»Ud-l i^mS "» Ijj—J ^Jp <3)1 ^Ju^> aJ_j» Ju 1 ^1 

fjJl ^'j^i ijA cSj t-li U Aj J?»iljJ tUUJ-1 ^J>-l<t i^-J-U-t t)j .J_j4^ J^A 015" 131 U ^ yr^\ J+£j tfjl** Jj>A ^ 
jl yrj tlfiA IjjiiiSi 0t (3 _ja 3- 1 <_jb>wat J,t ApliiJlj u^JaJl) A^rUil Jp ajsr^l A-»j tt_JaJl <_jUS" (J liliJLi -ijj-* 

<1)31 jJu JUjtJl JUjCwwjI a-3j . dJU j 4 » 31 j U j 135" *yi J5" ^ . 1?» > <jf ^Ip <, ■ - < <1)1 53-1 o-<3( aj J^jsj Dt5" aJUjtl ju^-J) aptjU^ 

^UJt a!31 J-»jJ 1 ^ Ai^jr -x3 D15" 131 ( j^»lil-l ed~*. 

221 ^^9 5 ^ jt»x^ ^jlJl ^i» 

LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/565292830160196/ 

2274. PROFESI TUKANG GURAH VAGINA BOLEHKAH ? 

PERTANYAAN: 

Slecent Alhose 
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Hukum berprofesi sebagai gurah VAGINA ???? 

JAWABAN : 

> Rampak Naung 

Selama tukang gurah wanita belum ada, maka boleh laki-laki menggurah vagina wanita. 
jyp£ liJLii £ jiJt «jloil L$Jl ^1*4 ^Jl _jit J,l A~i*-Vt J* Jaj j y**» ^JaJl ^^UUj 

2/99 IglsrUJ «t J »I iiliA DDtj f^ 

> Ghufron Bkl 

Selama tukang gurah wanita belum ada, boleh laki-laki menggurah vagina wanita. Kebolehan 
tersebut bila sudah sangat mendesak / dloruroh.: 

.Uj£J Aprli-I dLL , *'**! (l)tj Aprl^-I Sdj!* oibj Jl (l)f (^1 ^jjjJl ^ J^ 

CfP?jA Jl jvp iij AsrjJl (3 Asrl^UJ a! jS Y/^^ j^rlJl.lA»r 3Jo 

yM y. ^uiV' t)j y/ i y jU^Sli ^.ur ^ u fjrh\r ^lsJt v^- 

LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/565786956777450 

2272. MACAM-MACAM RIBA 

PERTANYAAN: 

Ni’mah Maghfiroh Buble Gumb 

Assalamu'alaikum, mohon penjelasan yang mendetail tentang macam-macam riba dan contohnya. 
Terima kasih 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Riba itu ada empat macam : 

1. Riba fadlol yaitu menjual barang ribawi (emas,perak dan makanan) dengan barang sejenis yang 
salah satunya ada yang lebih banyak seperti emas 7 gr dijual dengan emas 10 gram. 

2. Riba qordl yaitu menghutangkan sesesuatu dengan mensyaratkn manfa'at pada muqridl/org 
yang menghutangkan seperti hutang 1000 di haruskan bayar 1100. 

3. Riba yad yaitu salah satu dari kedua belah pihak (penjual dan pembeli) berpisah/meninggalkan 
tempat transaksi/aqad sebelum menerima barangnya. 

4. Riba nasaa' yaitu mensyaratkan tempo pada salah satunya dan kontan pada yang lain seperti 
pembeli sudah menerima barang tapi penjual belum menerima harganya dan semua riba yang di 
sebut di atas ulama' sefakat semuanya batal/ harom.: 

. (j~l#r <3 jUL Otj Jb bj ^jP jjuJj £A) <ui L» <U» Jsjlio l)L ^y *jiJl bj Ai»j ja !l Jb>-t Jbjj Otj J-ii bj : y\ jJ»j 

J-»jJl <_£ \jS ~j Y/Y * (juJUaJl .Lfjip' b$lS”j (jy>_j*J' -bjZAi O L fLJ bjj iJ pj[a^\ JJ Ji*Jl 

Y/> r i 


> Mbah Godek 

Idem dengan pak Ghufron Bkl, tambahan ibaroh dari kitab fathul muin : 

(j -\A <3jUL dL 'k Ujj JpjJLdS £& aJ L» aJ J oyip ot> JpJa Jl bj Ai*j jypj *.Jl As-t kjj oL J-ii bj jAj 
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L^JlP £**£ L$lS”j Cryy^ (J J^rt Jsjiio oL ^U-J bjj yj\Jhi\ JJi Jbi*Jl 

*iji ) Mlj J-jaiJl l/ 5 Jy 9 ^ (*U~»t y b^Jl y<t y*j a3_j5 ) 20 /3) (juJUaJl &IpI 

J 5 ” i>* l/ 2 ^ £}j^ <y (J-** 

L*Usr jjO^iS.1 <^1 ( Jy _J*J| 0*4 aJ y j ) *L*i£- jt Aiiji» d ot iju «.sbjJl <3y Mj J-jiiJl b^ y j-^aJ ( jH Jjjj oL *Jy ) 
ISI VJ UaiP fy4 M y»j y£ ^ yy°& biij y J?y JS” y*j (jbjlil b j J-^' b j y J ^ ( y^ bj °*J 4y ) 
U^jy^'j oUIjJ-IS" \jay t) c£y£ Jj objJjJlj 'J*# M j j’ill «ji^aj <y i^-Ji «JiP t) 

AjLp Jjjj U. <uj>yt L» g^b Ajf iiys. 015” y yull Ui! aJ i» ji> U. A<Sl <—;L)I iy i_r^ t* bj Cr* l / 9 b j brlj 

J |V— 3 Aji ( J i Sj AJ> A««isr ^ 
j*as. A-> yt _^J b« Ai»j ( ^ yLJJ £Ai aJ L» *Jy ) a Jip i^t jjj»yiJl <_£ ( aJ aJ y j ) jjj» yLil l>^ y yfij ( Jsyuio otj aJ y j ) 

a^j:. aLT_jJ A*i^ ^ aJ Ditj 

•M*- U J*A\ f Jl«J l*Jl V~J UI ( Jb bjj 4y ) 

L^Oa-t jf uw 9 y»J' e/M J4 ^ ( yt&ti Jj 4y j ) ji^bcdl <^f ( U»A?-t 4yj ) 4 jj_^aj ( jLl JjUj Ot aJ yj ) 

0^-1 J aJ _j3j ) AjaJ- jJj ( Jj>rf aJ _j3j ) aJ y y*j ( Ja yiio 0L aJ _j3j ) JsrSlI Oil D_jJl JtlAJ ( fLj b j j aJ ) 
Li!A)aj ^jIp ( b^Jp £*£ aJ y j ) ^\ ySlI aXa> ( WlS”j aJj 5 ) M jf L«i>r liijl ^1 j—> ( ,jujs j*Jl 

i>* j** l / 9 v b aj -by-io oL ^jiJi bj a^»j (jyjs_j*Ji yjjj ot> J-jii bj UI 424 /3) ^l*»«Ii ajU 

LjJLp l^iTj (jujsj*JI JLs>-T (J Jj>rt >bj-io Otj fU*o bj jt jjjajlilil J-i JLoaaJI (3jb«j dL Jb bj jf 

^ij A^i U *y Jsyij dL (jj» y)\ bj Ab»j ,jyjsj*Jl Jb>-t Jbjj dL J-jsi bj UI y*j libaJl ^1 y- bjJl ( j ) 226 '.y') 
y ji-JLJ Uij Js> y> ll A)Sl s-’bJl l-b* y (j-J AjT J-jtail b j (jj» jiil bj bfflj SjL^iJlj aJU^JIj jjl jS- y ji-»JJ 

a^j:. aJLS'_jJ A*ij aJ Ditj yi. A-jsyt jJ U i»UiC?- a b» A^>r aJp Jby U. Asjsyt U ^b Alt ilju:. D15” 

bi^lsUaj Jp bjIS^j ijujsj*Jl Jb>-t (J jJ^rt -bj-io Otj aUJ bj Ulj yajliJl J-i JLaaJI l _ r J^r U^JL»-t &j\Ju 0t< Jb bj Ulj 

LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/566175610071918 

2332. STATUS HARTA YANG TERBAWA BANJIR 

PERTANYAAN : 

Muhajir Madad Salim 

Assalamualaikum. Baru saja daerah kami terkena banjir besar. Tambak dan persawahan semua 
tenggelam. Zaed punya tiga petak tambak. Yang dua ada isinya [ udang ] sedang yang satu 
kosong. Saat banjir datang, dia saksikan udangnya pada nglunjak [ nglawan arus ] keluar dari 
tambaknya dan masuk ke tambak sebelah. Nah, waktu hari ini banjir surut, ternyata ketiga 
tambaknya semuanya ada isinya ikan . Maklum jutaan ikan tambak pada hanyut kemana-mana. 
Zaed ini tidak nanem Bandeng, tapi tambaknya banyak Bandeng nya sekarang. Juga udang yang 
kalau dilihat ukuran [ umur ] nya bukan udang tanemannya. Atau itu udang dari tambak orang lain. 
Entah siapa... Sementara Umar yang punya sawah, malah sawahnya penuh terisi udang dan 
bandeng juga. Pertanyaan : BOLEHKAH ZAED dan UMAR MENGAMBIL IKAN DAN UDANG 
yangADA DI TAMBAK DAN SAWAHNYA SEBAGAI MILIK PRIBADI ATAUKAH DIANGGAP 
LU00TH0H, atau bagaimana ? MATUR NUWUN. 

JAWABAN : 
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> Abdur Rahman Assyafi'i 

Wa'alaykum salam wr wb. Namung nyumplik sak ndulit,Yai muhajir mgkn lebih paham 
jawabannya... 

ISO, 015” <u t- ya Oli oJLs^jl J,1 aLp- L» j JL« Jj aUsl yAi iJjt iijti (3 aLoJt L» UI 

T/A^ ^UiVI a^JUj VI j _jiJf js- <3 <^l -^>rj U z\ji j a^JU. y>j*i jl 01 j tAialJ V OJJ 

> Ghufron Bkl 

Status barang yang terbawa banjir tersebut adalah termasuk harta terlantar/malun dlo'i' bila 
pemiliknya tidak mungkin diketahui, maka harta tersebut harus dialokasikan untuk kepentingan 
umum, namun jika pemiliknya bisa diketahui maka wajib disimpan sampai pemiliknya 
mengambilnya.: 

Ai ytA Ajt jJfcUill <_M J L» U^ jAj <_jlyjlj atjJ-l yS- (3 ^L*J>lj A*i»Sll y* .AsrjJ U»-* - (3 Jlj—Jl 

y» 0_^>i <—>ji^l aLUj ijaS L jjmJ Ajt_sjt ajb (J ji I AiiJt ^JLilS” Ajt J «jvP ^t J^ill OJliU 015” Ay* eJbrlj 

Jj L» J5” oVSlI <_jLScjiSllj Jlj^S/l JJ» >»»Jl AJiL I-* • T /f J-»Jrl .Jlil OwJ e jA AjuLjaJl Jl_y»Sll 

y jt 0^ Aiui*. (3 Aulist jt *Aior eJpM Vj (jy»t .AiP bJii»- S.sIp a5"VU aj^ 5jj 0} ^jlOaJl JU.I OJliU 

l o ^ aJu . JU.I c~j i— i *— i j-a» a^JU 3i y>A ya 

Bila pemilik harta tersebut sudah tidak menghiraukan maka harta tersebut bisa di miliki oleh 
penemu, bahkan menurut Iman Hasan Al-Basriy bila harta tersebut tidak di ketahui pemiliknya 
maka menjadi milik penemu.: 

.Si I^JL* 015” a^JU Aic- ya oy» OJLjsjt J,l Jl aL.*- L» iiS' j ^SLja J L» Jj iUa\ yAi ii jt iijta (3 jsjtl oLoJt U Ut 

T/A^ ^Ui^t oij AjajU V 

jl j a^arj ya dji Ot t».-Jytil £jUjs Jt» Ail IjJU» 0U*ol AJiL ^ J-**Jl aLw 4 jJl JU.I (3 f Ui*Jl j5”5j 

0*^1 ^SlJl.A^JLjr aJLp^jlc^ 

Wallaahu Alam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/577373652285447 

2357. HALALNYA UANG TIPS DARI HOTEL DLL UNTUK 
SOPIR 

PERTANYAAN: 

Joyo Dunyoakherat Biidznillah 

Minta penjelasan, seorang supir menerima tip dari hotel, rumah makan, toko oleh, bengkel dll. 
Dikarenakan selalu uang tip.. Maka setiap diminta mengantar ke hotel dll, sang sopir langsung 
menuju tempat yang ada tipnya. Bagaimana hukum uang tersebut ?. Trimaksh. 

NB : ini tidak ada janji kang !! Supir tau aja tempat2 yang ada uang tipnya 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Sopir menerima tip tersebut hukumnya halal karena pemberian tersebut merupakan janji.: 

. aWI d ya Igjilp OU J a y* l g aAju dU^-l (3 Oy^L OjULc J a yt*) AajLI jAju ^t «ai Vj 

o/i i o .1 *Xpj 015" OJJ d-i c-«>rj 01 "a^L. ^S/ jj —j aJp 
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Mengenai memenuhi janji ulama' khilaf, menurut Imam Taqiyuddin Al Subkiy dari madzhab Syafi'iy 
memenuhi janji hukumnya wajib.: 

.aJLpj aaIjS" J (J d\j Jj^l J4 u^aS $ *-^~»a j* ‘-’AM* >*■' t) ^ \ 

j .«JLgjUl gj OLj ij £*Jl (3 liJlii ja L*5” <L*iLiJl ^ ‘"f’y*J _aL*i*Jl ^£$”1 

nr : ^ ^.juluJ .1 

Kalau tidak ada janji maka disebut hadiah namanya, bila pemberian tersebut karena dibutuhkan 
atau bertujuan mendapatkan pahala serta adanya shighot / serah terima maka dinamakan hibah 
dan shadaqoh, dan apa bila pemberian tersebut bertujuan untuk memulyakan serta dengan 
shighot maka dinamakan hibah dan hadiyah, dan bila pemberian tersebut tidak bertujuan 
mendapat pahala dan memulyakan serta dengan shighot maka dinamakan hibah saja, dan bila 
pemberian tersebut karena dibutuhkan atau bertujuan mendpatkan pahala tanpa disertai shighot 
maka dinamakan shadaqoh saja, dan bila pemberian tersebut bertujuan memulyakan tanpa di 
sertai shighot maka dinamakan hadiah saja.: 

.ajJa j !La 015” ^1 jS’^fl -L/ii; liJLL» 01 j a-a OIS” <_j 1 jiil jt Jj>rS/ OJIL» 01 Ajt 

Olj iaii iid+a 0l£” jjA ja <_j 1jiil jt J^-Sl OJL» Olj Jali A-A 015” j*ljS^ <_jljiil Jj>rSl M OJl» Olj 

Tl\ii ijM'Ml AjUI .Orj (*j*A Aj!^! 1 Jaii AjJA 015" jS- JA (»1 j^l Jj>rSl OJJ* 

Wallaahu alam 
LINK DISKUSI: 

https://rn.facebook.eom/groups/1 96355227053960?view=permalink&id=585886211434191 


2367. BAGI HASIL DALAM PENGELOLAAN TANAH 

PERTANYAAN: 

Zanzanti Yanti Andeslo 

Assalamu'alaikum mau parkir lagi Jangan bosan geh. Jika pak hasan mempunyai tanah namun 
tidak sanggup menggarap dan kemudian pak amer menggarap tanah itu dengan syarat upahnya 
adalah sebgian dari hasil panen nya ? Bolehkah penyewaan seperti itu ? 

JAWABAN : 

Ghufron Bkl 

Wa'alaikum salam. Hukumnya Khilaf : Menurut Qoul Mu'tamad dalam madzhab Syafi'i, Imam 
Malik,Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad, hukumnya tidak boleh, akan tetapi menurut Imam 
Nawawi dan Imam Ibnu Mundzir hukumnya Boleh baik benihnya dari pengelola atau dari pemilik 
tanah: 


.IJT J j\jpr jiiil jjV UJ u* J-M'J ^ J*** ‘iWUJ Jsj\ $ J»UJl ^j 

D15* Olj JJ-lit JA tst a^Lsd.1 jt y>r jh^l jJji tiiJMl JA jJJlj Ifri* u» <3 APjIjil 

(^jjjJl ^U^-lj_(jytiH ^ j • f' auI j .A^Jj aam>- j4j dJLJV^* ^b^l aJIS UT jAj jljJrl {j* jUptLl 

y"\ — y /t O .jJitt jjjV UO ULUk J5” A^w» JJ^Jl A^r 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/584712271551585 
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2382. SAHKAH MUAMALAH DENGAN PENJUDI ? 

PERTANYAAN: 

Much Arey Fien 

Asalamu alaikum.. maaf numpang tanya, bagaimana hukumnya kalau kita sebagai pedagang 
terima uang dari pembeli tapi uang itu diperoleh dari hasil judi.. 

JAWABAN : 

> Ulilalbab Hafas 

Wa'alaikum salaam, coba lihat ianah 2 /214 : 

aIaj tijJLw. _ ij _!l DljaL-JlS* .^1 J%>- eJ*. _j ^_* As-Sll _._il ^_» Jli (aJJl_i) 

Jyj 11 O* ^ d*—' ^ 

_»1 ,iL5> iJi^j t^ljp- aJL» ^^ iljiil 

> Imam Tontowi 

Terjemah : Makruh mengambil sesuatu dari orang yang berpenghasilan halal dan haram, seperti 
halnya raja yang lalim.Kemakruhannya berbeda beda menurut banyak / sedikitnya barang syubhat 
yang mencampurinya, walaupun makruh namun tidak sampai haram.Terkecuali bila diyakini 
berasal dari penghasilan haram maka haram hukumnya.Sedangkan perkataan Al-Ghozali "haram 
mengambil sesuatu serta bermuamalah dengan orang yang kebanyakan hartanya berasal dari 
barang haram" adalah pendapat yang syadz. [ l'anah 2 / 214 ]. 

> Ghufron Bkl 

Terima uang dari penjudi tersebut hukumnya makruh selagi pedagang tersebut tidak tau bahwa 
uang tersebut uang harom, kalau si pedagang tersebut tau bahwa uang tersebut uang harom 
maka hukumnya dan jual belinya tidak sah kecuaii si pedagang tersebut membebaskan/merelakan 
maka jual belinya sah akan tetapi uang tersebut tetap harom bagi si pedagang tersebut.: 

. j fjp- aj L» jc Jt- j*1 p 01 JMJ-1 ^1 ji -1 <-JL£ Olj ^1 y>-j j!&>- «Ajj AJUU*j__tlUS ^ jS’iU £*> 

jt aIS’I a! Jj>- l y*Z .il 'Liy JJ £jlJt ^ oy» f\j>- j* ^jJl lS 'jSil jJj.VVY i (Oi*iUaJl Sjlpl.JJaj 

OJlii JS4 ^jiiil (*>»- f'!>»- lS t «l»j ^oJl il ot £jLJ 1 ji Olj. cst Mlj. UaJ ^1 j>- Ajt <uIc- LaJju 

TI ijuJlliil Ajlpj a!U> {jA jt AjjO ot (J,l ^lajiil 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/585786261444186 

2399. JUAL-BELI HASIL PERTAMBANGAN LIAR 

PERTANYAAN : 

Masyrifah AsSa'adah 

Assalamu alaikum.mohon maaf nih,saya ingin bertanya kepada para santri & assaatidz di 

sini.bagai mana hukum penghasilan yang di dapat dari pekerjaan/ 
perdagangan emas yang di tambang/di beli dari pertambangan liar tak berizin. 

1. syahkah jual belinya ? 

2. halalkah hasil kasabnya ? di tunggu jawabannya,terima kasih banyak sebelum & sesudahnya. 
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JAWABAN : 

Ghufron Bkl 

Pemahaman saya dengan ta'bir di bawah ini hukum jual beli tersebut sah dan halal bila tambang 
tersebut dilakukan ditanah tak bertuan/tidak ada yang memiliki.: 

. JLs-tj jruts<aJ I ii j a ja* ISy» orl L»lst Jj ^aJI liJLU jjp y* ^U.15” 0 .sU»il OlkLJl ^aso- 

\j i D^uit St L*JaP lil kiU jj jpt <-jt*i*Jt jit) pAle- e j*} p 4 * : > |*Jp jJ Jj a jv*J I 4 **) jf- JJi jL^Jt 

Lsfljt J»*aJIj jaA-L *iUlf V ojSUitj ji iiLil DiUit il)t U5” ytiA I 4 *» o-i Vj J-ij a*a> ^Uail V j *iUi 

jl aj jjL*Jl £• L*a*j* Us-t Oy» *iLli 'i/ ^Uail LjpUail j»L*!iU j|*j*j ^a*-^ ^UasU 1 $-» c~i> 'i/j oIjj* ij 5 ^La-^/L 'i/j 
^Lil Jtj-»? JS”I iL?- y* jj» Jj «JLpL L. liJLLc, ^j aJ ^ j® OUaLJl Jji JL£jj»*i a^L» J^A-t jt Ai*i aSOj: 
I J» lli 'i/j Llab S J* t Jl£j*l aJp 'i/j itjt ^ Ajcj aJj «j\P Aj jJJ jl L* A^jl* «jip «j£ jl Li 0*A*j* ^ JLa^t ^j JiaLil) 

i IA : jjj» (jj'i-i5 -Aj .j®U» (juj ajjj (3yiilj 


. (l)^Utll Jjlc L*f aS"' jLf o.,.». J (3 cj*Xptj ISI aJjJiU ^ ^*_jL£! <Jj LfJlp ^^Lcuj^/L O^LiLt cfJLLc ^L^-aaII i^AliaM 
^ Jj ^jS/t a-S^jljj uj jjuuf 'i/ ur i*1p ^tiUi^L jau 'i/ o^uli gj jjS/i ^ ,j>i jst ^ 4 a^u. 1 jts olJj aj eI^jlaUs 

A>J*ail aJI jfiJj U liji dS/j iij^JJ ^2 aKj aS"jJjT (jj»jS/l oS/ As>«Xs<aS.I i^LA-l L^j 1 — t aJjjJJ 

cJl£" 0^ L^jlj^rt c-^JU lil (jj»jS/l oS/ (jj’jS/l liJLif. (iJllf |*-»*up (jAtjJI £ iLUA-lj ijtiLiJlj AjiiA-l Jlij 

Lu a>-L> L^S/ ^rljii ^(3 ^tj aIj^IJ aJ jJdJ (3 ojIS** l)|j aJ L^Jl* oj15^ a5^jJl? 

n/xO ^!iUVI aaaJI . j ,}& 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/594463827243096 

2420. HUKUM GANTI RUGI BARANG 

PERTANYAAN : 

Zanzanti Yanti Andeslo 

Assalamu'alaikum mau tanya bgmana hukum nya uang pampasan/ganti rugi , bgi si pelaku dan 
yang di rugikan?Contoh.Anak tetangga memecahkan jendela rumah saya,cntoh Ig, ada yang 
nabrak motor saya? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Merusakan sesuatu yang sampai tidak bisa dimanfa'atkan lagi oleh pemiliknya maka bagi pelaku 
wajib menggantinya baik barang yang di rusak tersebut berupa harta atau berupa barang yang 
boleh dimanfa'atkan (mutaqowwam) baik merusak secara langsung atau sebab melakukan 
sesuatu yang menjadi penyebab rusaknya barang tersebut, kecuali barang najis seperti khomer dll 
maka tidak wajib menggantinya karena tidak termasuk barang yang mutaqowwam.Bila yang 
merusak adalah anak yang belum baligh maka tetap wajib menggantinya dari hartanya sendiri 
(atau orang tuanya): Al-Fiqh Al-lslamy Wa Adillatuhu V / 740 - 745. 

t_^sfiiJL DL»-jaJt l^ij._OU-jiD jJ»j a jLp AJJ* Aj jl)a* i*Ai* Aj 1*a£J* Dj^j d)t J^ <— 

jf (JilJl Jj»«-C. ik**<tj jvp y* <3d-l jAj ej-iU* £l> d)t uy 3j» Vj jl j-i >\j f-l*iipl AjS/ J,jt 
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t-iM^L OL-si Mi ML» <_iLdl ot i-iM^l» OL002JI <_jL£^I _s^p oilj Jl J J*i <—_>®j 

jp (3 ^j** Aj ^LLj^fl ^Lj L» ^jA-Llj A-lp opUoJJ A——oiL b (l)fj Ip j £*j lijp Ju Lf Lftlpdlp*J AoJ .1 

M SI j*JL*J.I jp- (_£ jijf^-lj j^jLl |»ji; j»a*i Lo ULo» oaUII OIS’I t- Ij-« |*-L»J. jij lp jt j>- i-SMi^ OL-i> Mi jtJa-^MI <Jl>- 

Y i o-o/v i • Aitafj ^M—^l aaa!' 'W» Mi Ip j-i U ^L&^l a! ^Lj 

Kasyifatus Saja halaman 13. 

i jb Ji\ Aj»r j>-\ Ji*j 0JPJ ^g-^aJl jf -j -ia a - O -. , ! j^p jviliil Jf- AjMj jP jJiJl £»j (*-L> j A-lp a1)I ( _ 5 U»s JIS 

A/LilS" ,|JL» ^ oUldl OL*os o—p-i £o»jJ' ojUap ^» aS^ UU-aJI jjLS 0 jj ,_iJJo!l jjL» ^JL2JL> jII jili ^ JL*jillj 

l r : ^ U~Jl 

Menurut Imam Syafi'i barang yang dirusak tersebut setelah diganti akan tetap menjadi miliknya 
pemilik barang, sedangkan menurut madzhab Hanafiyah menjadi milik orang yang mengganti: Al- 
Fiqh Al-lslamy II / 96 dan Al-Fiqh Al-lslamy V / 755 

,<uijl .JLp^I c-ij Jl j loyali jLu»I ^Jpj o~~—J l jJUi! jL^aJlj ^yUsll OLtwzJL olij—-L2II liJLLc M «jpj ^niLoJl Jlij 

nMn ^M-V' 


<UjiJl .iiUU.1 liJIL» (J JjJ>lj Jjjl M ,^P o-ai)! ijpj O-Sj 1>* AiLosi A*J tO j -a*it «j-iJl u— o UJl liJILc, AjiJ-l Jli 

®/vrr ^M^V 1 

Bila barang yang dirusakkan berupa mitsliy / barang yang di takar atau ditimbang maka harus 
mengganti barang tersebut sesamanya atau bila tidak ditemukan sesamanya maka harus 
menggantinya dengan harganya yang paling mahal diantara waktu merusaknya dan tidak 
ditemukan sesamanya, akan tetapi bila disaat ditemukan sesamanya maka boleh menggantinya 
dengan harga barang tersebut bila kedua belah pihak sama sama ridlo. I'anah At-Tholibin III /139 
-140: 

.Jii Jl o-oi p j» |v-* JiLl Oii O^i Jiil aj Jp OlSJ ^ AliC,-Djj jt J-S" aL» ^ 

DtjoLlj ^LdlS" oiljt j»jio» ,joo2j ji c^-' _/t Mi Ji» ooarj _^oatjJL jp A«-iil ip-t j>£j 

u -~rhr<\ oJUaJi Aiipi .oaB Ji j* _So-iiu 

Nihayatul Muhtaj V/160 : 

a/l *\ « AjU.J»»oLuj Dl^P aJ-Oa- Lo# 

Bila barang yang dirusakkan berupa mutaqowwam / barang yang di hitung atau di ukur maka 
harus mengganti harganya yang termahal antara waktu merusak dan menggantinya. Wallaahu 
Alam Bishshowaab. 

Link Diskusi 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/587046367984842/ 

2435. HUKUM PEMBAYARAN HUTANG PUPUK DENGAN 
UANG 

PERTANYAAN : 

Ahmad Nashihin 

Assalamu'alaikum, tanya kang, misalnya aku punya utang pupuk urea seharga 10 RB, yang 
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brsangkutan minta dibayar dengan harga barang, misalnya 3 bulan kemudian harga urea naik jadi 
15 Rb nah, aku harus bayar hutang dengan harga tersebut., apakah termasuk riba ? 

JAWABAN : 

> Nimas 

Wa'alaykum salaam... 

. (3 J** J 4A>- 43*^ OlJgLJt IwLaj jJ j J jA j L5 Uil (3 S*^ J 

jjbl^ j 01^»^1 ^ ^ ^ Aiil 

Wajib bagi orang yang berhutang benda yang ada padanya (mitsli) untuk mengembalikandengan 
benda yang sama misal nuqud,biji-bijian meski nuqud tersebut telah diperbaharui oleh pemerintah, 
karena pengembalian dengan benda yang sama adalah lebih mengarah kepada haknya.Dan wajib 
mengembalikan peminjaman mitsil suroh (sama bentuknya) pada sesuatu yang dihitung dengan 
nilai yaitu hewan,pakaian dan perhiasan. [ Tarsihul mustarsyidin 233 ]. 

> Ghufron Bkl 

Hutang pupuk harus dibayar dengan pupuk karena pupuk termasuk barang mitsil (yang bisa 
diganti dengan barang yang serupa). 

:.OI ysS jl Jp ol*j |*-LJl jUrj <U» jl 01J jSOt 01 Ojj jt J-S” 8 ^ jfc¥»S/lj 

Ofc" AiP oy» Y cst Jiit i j ,j /9 jiiL t Jp ^ » ^Uu>J.l SjU .4*» j*J—Jl jU>r 01 j ^ y£* «-jLj j 

4jSl Ol)aL-Jt <djajf I^a! jij .AiLiit jAj ^Liit ^ jjP jjP L /’U SC, '^1 jljJr j*-*ljt lj_^> 410 jjP 40sjp 

V / O Y O^JUaJl 4jlpl .jPljJrtj <—jLiitj Ot_j»i-l ^jAsll (3 ijj+a ^liil .Sjj <ti>- (J,l <—->jit 

Akan tetapi bila orang yang menghutangkan minta dibayar dengan uang seharga pupuk yang 
dihutangnya di saat mau bayar maka hukumnya boleh. 

; .jtjJr £*■»£ jt Ij y 4io (3 p 40s ^p ots” Aip oy* "i/ Jilt i_f° 'j*Sil ^^Ip <— 

j* Cf J>^\ 

LINK TERKAIT: 

www.piss-ktb.com/2012/09/1862-hutanq-piutanq-dan-penqaruh-kurs . 

LINK ASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/602676896421789 

2436. HUKUM MENGHUTANGI UANG DENGAN SYARAT 
DIKEMBALIKAN BARANG 

Oleh: Toni Imam Tontowi 

PERTANYAAN : 

Seseorang menyerahkan uang sebesar Rp 1000,- kepada orang lain dengan syarat dia harus 
memberikan padi satu kwintal kepadanya setelah panen, padahal pada saat penyerahan uang 
tersebut harga padi per kwintalnya adalah Rp 2000,- Apakah akad tersebut termasuk hutang atau 
akad pesanan serta bagaimana hukumnya ? 

JAWABAN : 

Tidak termasuk akad salam (pesanan), karena tidak menyebutkan sifat / ciri ciri padi, disamping 
tempo yang ditentukan setelah panen itu tidak maklum. Juga bukan termasuk akad qordli (hutang) 
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karena benda yang dikembalikan pihak kedua tidak sama dengan benda yang diserahkan pihak 
pertama, sementara yang dimaksud hutang adalah memberikan sesuatu dengan syarat 
mengendalikan semisalnya. Akad diatas termasuk akad yang batal dan haram sebab melakukan 
akad yang batal itu termasuk dosa kecil. 

Keterangan dari Kitab : 

~ Bujairimi 'Alal Khothib III / 50 
~ Hamisy l'anah At-Tholibin III / 58 
~ Asybah Wannadho-ir halaman 78 

.Lgj i A£>y j A**Jer <Xxj y JLaP ( A->r .Si\ y t Ajj\yj 

aL» Jjtil .iJbl; ^ .oLtoJl y a-j jiii yjj ,4-i Igj 1I y\ie 

_j?«j jf L»f jf \J\S~ jf jf jl*Jl ^Js- U_ji jJjJt 0jS - ” ,y« lli” l al&j U L» , jJ^1 ^ y-~i\j J^SsJlS” 

dJliil ajA-l u...la j-l _ Aj*Js- oli J Jj >ycjl U Ajf IjJ»U» liUlS-l <b ijwaj ,iiJUS 

®* u* 

y yi* J* V & ‘(^) ^ V- of J* (u^'AV 1 ) <Wj 5 

fji vj' ^ ijjS' ^ auI cLJoJt k J' v=-t ^ ^ i»dSSl\ jZ~5\ 

Aj <j)JU<aj A jart Ji« *J 015” :,jy^ AUl ^y jet- _<US-t d <j5 JL*Jt L» t JL*Jl 0_jP (J aSilj .S^LiUl 

ihy f.jA-1 (jvJUaJl SJUj —»1 — ■* ? «,! liMs- t<u* J-iit AiJ-s<aJlj — 

iiii y £yt-j y^\ Jt» J-* ^ til j»US' ^ ia^Jj US' r 1 ^- aiji*Jl a.ieULil ‘ Ajj Lpj 

<Ua-U» j*ujail iaif ^ of y~i :<-->Uw’til Jl» Jii JiJl yt ^Js- “b/l j*UjaJl Jjso jj lil J a+A »] \ : ijye> 

\ VA ^y yljaJlj eLi^l al ^»31 ijJl aJLaj |JI5^ <^aJI <lJLp i^^as.1 ^Jl d), JU^li 

Sumber : ® Hasil musyawarah Jam'iyyah Riyadlotut Tholabah ponpes Al-Falah Ploso Mojo 
Kediri*Tuhfatur Rohabah 1 : 80 

2500. GAJI TKI ILEGAL HARAMKAH ? 

PERTANYAAN : 

> Blazter'n Khembalilagidgpenuhcinta Revolutioncuapcuapzelow 

Demi allah bantu saya pak uztad ada teman saya kerja dengan sistem kontrak 5 tahun sesuai 
peraturan pemerintah... namun setelah habismasa kontrak teman saya kabur dengan kata lain 
pekerja ilegal atoswasta.... trs ada orang yang bilang kalau scara ilegal atau swasta maka duitnya 

itu haram.karena telah mlanggar peraturan sesuai dgperjanjian... mohon penjelasan haramkah 

duit yang didapat karnamereka ilegal atau swasta. 

Maksud kerja ilegal pak atau swasta... kan 5tahun dikontrak kalau kontrak harus mngikuti perturan 
karena sudah habis kontrak kabur dari pabrik jadui kerja gonta ganti karena ilegal atau swasta... 
terus ada seorang yang mngharamkan....ane minta rfernsi dalilnya..tpi ini ntr mau ktemuan ama 
ustad.... seperti mau ribut tadi... nelpon ke be rapa alim ulama tidak diangkat 
Maksudnya duit yang didapatkan haram karena tidak resmi tidak sesuai perjanjian dengan kata 

lain setelah perjanjian 5 tahun seharusnya pulang tapi tmn malah kabur bagaimana itu pak. 

Tapi sebagian teman-teman saya semua termasuk orang-orang yang mengurus musholllla disini 
juga mngjak dalam kbaik .memakmurkan musholla.... bagaimana pak tolong penjelasan 

JAWABAN : 
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> Ghufron Bkl 

Cara masuknya harom, sedangkan gajinya bila bekerja di sesuatu yang halal maka hukumnya 
tetap halal: 

yrt aA&j i^w yg Uli D15" Us jjLc» ji iiJU j <»_<u .sUa-sl» J^-j jJj 

a/ Y V .illlLoJJ aSCjUIj ^ ^«~ll 


> oLcj 

Nyumbang ya...Sebagaimana mas ghufron, kalau bekerja nya halam maka uangnta juga halal. 
Sedang yang dihitung dilarang bukan kerjanya tapi keberadaannya...kasus inii berlaku 
sebagaimana jual beli saat jumatan. Akadnya sah karena seluruhnya terpenuhi, tapi diuar itu 
dihukumi haram krena waktunya yang tidak tepat yakni jumatan. Maka yang dihtung haram adalah 
keberadaannya... sebaiknya demi berkahnya rizki segera diperpanjang.... Wallahu alam bissowab 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/590954284260717 

2520. HUKUM MENERIMA GAJI PNS 

PERTANYAAN : 

> Ufi Ishbar Muhammad 

Assalamualaikum. Ada yang mengatakan gaji PNS itu syubhat, bagaimana hukum menerimanya ? 
Mohon referensinya dan ibarotnya. Syukron katsir 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalam. Bila pekerjaannya berupa pekerjaan halal maka gajinya halal akan tetapi 
kalau pemerintahnya zholim maka dihukum makruh bila tidak jelas bahwa gaji tersebut dari harta 
harom, kalau gaji tersebut jelas dari harta harom maka hukum gaji tersebut harom.: 

.l> 1 f Vj j <LUL> yUrl OUaLJlS” ^1 yj J!>U- yjf ^<j5 <JU» (aJjl») 

ji-»y i uiJOaJl .j» y£ jM jjLj 01 VI .^1 ji-\ ^ l-i* ot jaJ 

T h 1 (j^JUaJl fcUI.JJaj j (*y AJ XLf- t* ^ 01 ptu JVU-I (»1 ji-\ t01 j fl yj JVU- eXs j* 


> Brojol Gemblung 

Wa'alaikumussalam. Gaji pegawai yang diambil dari kas negara itu tak dapat dipastikan uang 
haram atau halal, dan ulama khilaf dalam hal ini. 

fiUUL jUikU J(J ^l07 : 

ja^.1 ; -a*Lak -«(j I£jj -cik jil \ V ^ 4 ^JaUl LLoiiLl^j jjl lkjl f £-<A 

(3IJ lLc^.Jc_i l^j ioA. U^jIaa. i V c IkjU^. 

Sebagian dari cabang qa'idah ialah mu'amalah seseorang yang hartanya dominan haram, apabila 
tidak diketahui dzatiyahnya (tak bisa dibedakan mana yang haram dan yang tidak), maka 
berdasarkan qaul ashah itu tidak haram, akan tetapi ia makruh. Begitupun menerima pemberian 
dari penguasa yang apabila ditangannya dominan harta haram, sebagaimana Imam Nawawy 
menyatakan dalam Syarh al-Muhaddzab bahwa pandangan yang masyhur dalam hal itu adalah 
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makruh, bukan haram, berbeda dengan pernyataan Imam Ghazaly (haram). 

Link kitab http://www.islamweb.net/newlibrary/display_book.php? 

idfrom=79&idto=83&bk_no=36&ID=60 

> Abdurrofik Ingin Ridlo Robby 


1 £ 290 ,JS _j£Jl 2L$iiJl il 

Sl JJsl; L X »jOUljt Jjip OjLsrfil — 108:oUUJtj Jjip «jb>r{pl 
jlatJiuiMI jj?*i :XLu>- j )f Jl»j ^Uiil ‘U-jjj fUp aJ aj 

jl*)t ofi cjjSBLP Jlij Jvi li^jj (_po- ^ Slj 4 ^ 

O&J iffjf J^T <^V»J 1 / 'jO^- 4>^!» O* i£jjj *&• S**~ ‘J ^ ^ 

jjl-j aJp <dJl ofij j*-U «f J*i) jb»t£U*l Aifi ‘obtjjJl a .ia .*l 

i_ju£5”j 1138 1136 1134 / 6 ^iil (3) (3)lci«j>rl j5l»j lgj!>Ulj L$iSlj[p ai* U»fj.AJl l^Lb- 

191 1184 / 4 £jIjUij «194 /1 110 / 4 ^j-sJij «157 / 2 


Fokusnya: 


jUr <di* jli- jJ Ajf JJ^< «aJp Sl jl*Jl ofi t jj**l '.Xk~9- y\ Jl»j 

Menurut saya tinjaaan imam abu hanifah pada pekerja'annya, seperti contoh di atas jasa 
membawakan khomer tidak apa karena melihat pekerja'an membawakannya, yang mana 
dilakukan untuk selain khomer pekerja'an membawakan tidak masalah. 

> Ku Tetap Disini 

Jika ia mengambil gaji penuh, sedangkan ia bekerja tidak penuh menurut perjanjian maka ia 
mengambil apa yang bukan hak nya. 

Adapun masalah uank negara yang berasal dari judi,pajak,riba dan lainnya tidak ada kaitan 
dengan gaji anda.Karna anda menerima disebabkan khidmat yang anda berikan. 

Jika pemerintah menghadiahk ,menyedekahkan, uank untuk anda dan anda tidak tahu uank 
tersebut asal muasalnya maka halal mengambil nya. 

Jika anda tahu asalnya dan ia dari hasil yang haram maka boleh mengambilnya, karena yang 
anda ambil adalah sedekah dan hadiah. 

Namun tidak mengambilnya lebih baik jika anda ingin berhati hati dari syubhat dan itulah warak. 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/586261734729972 
LINK TERKAIT: 

www.fb.com/notes/2700281 59686666 

www.piss-ktb.com/2012/03/170-lain-lain-menjadi-pns-dengan-suap.html7rrFl 

2581. RIBAKAH HUTANG DENGAN JANJI 
MENGEMBALIKAN LEBIH BANYAK ? 

PERTANYAAN: 

> Lailapretty Khushi Hai 
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Assalamu'alaiku wr wb, mau tanya kan Ada orang Minjam duit terus janji mau ngasih lebih waktu 
mengembalikan. Terus orangnya yang meminjamkan pengin terus meminjakan karena dikasih 
lebih itu bagaimana hukumnya ?. Tolong kasih saran dan jelaskan, terima kasih 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaykum salam, kalau janji tersebut disebutkan dalam aqad / transaksi maka hukumnya riba / 
harom, akan tetapi bila janji tersebut tidak disebut ketika aqad maka hukumnya halal tapi makruh 
bila si penghutang memang mengharapkan lebih.: 

,<uL,<9 (J jS”Uj (l J <dJ Usl y 0^» tJLaxJl (J 01 1JL jjuli £jL!I <U» Jsjj-iil yUl jJ» ^ JU-Liil yo yUl SI 
(J^l j*V' C$1 *A***®_) ^ V ’ 0 ! 1 Am 4*iljJl UjJl jLsr jt 

J o jl j oJUS LiiljJ jJ L»t JjLUl ^ J»^iJl j ISI .sL^ill ot ^J,l j ■*A” A’l*ij > ?r 

i>* AV' 'A tIY'W J»*Jrl SL£l>-.5Li J»j-5> jrJo La yr L«t J»j-ij L» y* <^t amca y* J» j ,io aJ t.sL«i !A» JJLUl (J 

\VT : ^jjJLi^uJ.1 laJyjfl; SjLjJI .s 


> Abdurrofik Ingin Ridlo Robby 

itu aturan agama bila dalam aqad simpan pinjam tidak boleh dengan aqad mengambil keuntungan, 
memberi syarat lebih dalam aqad tapi kalau inisiatif si peminjam dan tidak disebut dalam aqad 
maka itu yang justru disunahkan. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/575922855763860 

2673. KETIKA CABANG POHON MENJALAR PADA 
PEKARANGAN TETANGGA 

PERTANYAAN : 

> Sabila Love Allah-warosulullah 

Assalamuallaikum warohmatullah.. ma'af.. mau tanya : Saya punya pohon mangga yang ditanam 
pada halaman rumah. Pohon itu sangat subur dan buahnya banyak.. Cabang (pang) pohon 
tersebut masuk dalam kawasan tetangga saya dan juga masuk dalam jalan umum. 

Boleh tidak hukumnya tetangga saya itu mengambil / memetik Buah mangga saya yang sudah 
masuk dalam kawasan halaman dia ?? dan Orang umum boleh tidak mengambil / memetik 
mangga saya yang sudah masuk dalam kawasan jalan umum ?? 

JAWABAN : 

Wa'alaikumussalam. Tetangga dan orang umum tetap tidak boleh memetik buah pohon tersebut 
kecuali setelah mendapat izin dari pemilik pohon, karena buah-buahan yang menjalar keluar 
masih menjadi milik pemilik pohon tersebut. 

> Abdurrahman As-syafi'i 

HUKUM POHON YANG AKAR ATAU DAHANNYA MENJALAR KE PEKARANGAN ORANG 
LAIN. 

Apabila ada pohon yang akar dan batangnya menjalai kepekarangan tetangga maka akar dan 
batangnya tetap kepunyaan pemilik pohon. Dan bila dirasa mengganggu maka tetangga harus 
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lapor, dan atas laporan ini pemilik pohon wajib memotongnya, jika pemilik tidak mau maka pemilik 
pekarangan diperbolehkan memotongnya. 


\ 1 T Aji) 

jJj ^ l$L yC- J|1 DI» J s- jort jlA-1 iiXL» f.\jA J,l Lfijjf- jl o DUtC'l o_jJ j 

jUrl f -Dt j ; Jl» Dt (J,t.L*i tj^JlS” jJ ^ «uiD» oJl£” Dt j aa»«jJI (3 1*5” |*5*l>- ^jjl 

Kalo dalam hukum negara demikian : Orang-orang yang hidup bertetangga tentulah mempunyai 
hak dan kewajiban masing-masing satu sama lain. Termasuk menyangkut dahan atau pohon yang 
mentiung / menjorok di pekarangan orang lain. Hal ini diatur dalam Kitab Undang-undang Hukum 
Perdata (KUH Perdata) yaitu tentang hak dan kewajiban antara pemilik-pemilik pekarangan yang 
satu sama lain bertetanggaan . 

• Pasal 666 (2) KUHPerdata : Barangsiapa mengalami bahwa dahan-dahan pohon tetangganya 
mentiung di atas pekarangannya, berhak menuntut supaya dahan- dahan itu dipotongnya. 

• Pasal 666 (3) KUHPerdata : Apabila akar-akar pohon tetangganya tumbuh dalam tanah 
pekarangannya, maka berhaklah ia memotongnya sendiri; dahan-dahan pun bolehlah ia 
memotongnya sendiri, jika tetangga setelahsatu kali ditegur, menolak memotongnya, dan asal ia 
sendiri tidak menginjak pekarangan si tetangga. 

> Ulilalbab Hafas 

Ibarot ini sudah jelas bahwa dahan tersebut milk orang yang punya pohon. Jadi buah yang masih 
ada di dahan juga nasih milik nya yang punya pohon. 

DSM> f 1$-^jUdli jl DI» I 4 L yt- y>r\ jUrt lilL» t-\y> J,! lf»jj^ jt « y*^> DUapt oI j 

LSV 


Ini ibarat yang pas banget: 


Dl£" Dtj A^JU. «ji cJl5" o jS- iytw^j Ais aS- J-ASJ t DJ 

> Abdurrofik Ingin Ridlo Robby 

jl ajb jJj Dt jS^\ ®ilS’UJt (3 : y» 3 : ^ ^4^1 ( _A C ' 

dUiS” Jj Jai\ (J i jSswiJl Dtj f J**! j JJj jjaJljl (3 &\J** 


Wallaahu Alamu Bish Showaab 
LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss. ktb/570137713009041 / 

LINK TERKAIT: 

Mengambil JAMUR di tanah Orang 
www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/286394041 383411/ 

2723. HUKUM MENYEWAKAN KENDARAAN 

PERTANYAAN : 
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> Octaviani Uswah 

Assalamualaikum, Curhat Ustadz.. Saya biasa menyewakan kendaraan seperti mobil, motor dan 
lain sebagainya. Pada suatu hari datang ke tempat saya se seorng yang tidak saya kenal 
sebelumnya, dan menyewa mobil, namun menurut sebagian temen’-teman saya, orang yang sewa 
mobil sama saya tadi, sering kali kalau menyewa kendaraan, BIASANYA dipakai untuk sesuatu 
yang dilarang oleh syare'at. Setelah mendengar keterangan dari temen saya tadi, saya menjadi 
khawatir, jangan’-jangan dia nyewa mobil saya tadi, dipergunakan untuk urusan ma'siat. 
PERTANYAAN: 

1. Bagaimana hukum sewa menyewa tersebut..? 

2. Bagaimana hasil (uang sewa menyewa) tersebut...? 

3. Bagaimana hukum akad sewa menyewa tersebut..? 

Atas jawabanya, saya ucapkan Terima Kasih. Saya mohon jawabanya disertai dengan dalil / ibarot 
kitabnya. Wassalamu Alaikum. 

JAWABAN : 

> Gus Zein 

Wa'alaikum salaam 

JbitS' (J «JLs-T ot jt oy» i (J jJijj J^" • (c£ • 

jijJlj !LS~.iJ-lj di (_r^' {j* j-aJIj « ‘ ^ y. 

^jaiJ j « 5-^j-UJLi (_jJ» jJlj c «w jAj i £JLU j> f <3 &\j i iLal jS” !A> s Ia 

<. jS” axj y 'i/j liJLi Dtj t aL»US.I «ij» jOaII JUjcu-M »jy-j O t Ji jlaJl 

^I Sj&l aJl^* ^3j t 4j^5 aa aJL*w* (3 ^^“tll t (3 

‘ >-V 1 tA ‘ t Ju «oSr ^ojj i tjy jt 

126 al .eJj.L5< <ui e_^jj <, kiUi <3 Ot ‘ Uli A J ' 

Maaf langsung saya simpulkan ibarot di atas, Memang jawabanya harus ditafsil: 

1. Misalkan menyewakan mobil atao motor kepada se seorang yang dikhawatirkan akan di 
pergunakan untuk keperluan yang dilarang oleh syare'at, maka akad sewa menyewanya SAH. 
ADAPUN hukumnya MAKRUH. Dan hasilnya SYUBHAT NAMUN agak ringan. 

2. Misalkan Menyewakan mobil atao motor kepada se orang yang diyakini (sudah yakin / ada 
persangkaan yang kuat yang bersandarkan atas qorinah) bahwa mobil\ motor tersebut akan 
dipake untuk kepentingan yang dilarang oleh Agama, maka akad sewa mnyewanya SAH. Hukum 
sewa menyewanya HARAM. Dan Hasilnya SYUBHAT yang lebih berat ke shubhatanya dari yang 
pertama. 

3. Misalkan Menyewakan mobil atao motor kepada seorang yang diyakini atao adanya 
perasangka kuat yang berdasarkan pada qorinah, bahwa mobil atao motor tersebut akan di 
pergunakan untuk keperluan yang HALAL, maka akad sewa menyewanya SAH. Hukumnya 
BOLEH. Dan hasilnya HALAL MURNI BIN ASLI. BIN TIDAK ADA CAMPURANNYA. Maaf kalau 
ada kesalahan menyimpulkan. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/631865043502974/ 


©2015 


www.piss-ktb. com 




| 2702 j PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


2861. HUKUM MAKAN DI ASRAMA / WARUNG DENGAN 
BAYAR PERBULAN (MAJEG) 

PERTANYAAN: 

> Najih Ibn Abdil Hameed 

Di sebagian sekolah berasrama, atau pesantren, siswa diwajibkan membayar uang makan sekian 
rupiah per bulan dengan jatah makan sehari tiga kali. Realitanya kadang gak kebagian lauk, 
kadang pas pulang gak dapat jatah makan. Pertanyaannya : 

1. Termasuk Muamalah apa? 

2. Sah atau batal ? 

3. Apakah pengelola kos wajib mengembalikan uang bila siswa tidak dapat jatah karena sebab 
tertentu. 

JAWABAN : 

1. Termasuk Muamalah apa? Jawaban Khilaf: 

A. Bai' istijror 

B. Hibah tsawab.( sebagaimana hasil keputusan pp. Ploso) 

2. Sah atau batal.? Jawaban Khilaf: 

A. Mu'tamad tidak sah, karena mengadung ghoror. 

B. Sah yang dikuatkan oleh imam al ghozali. (untuk sub 1. A. Istijror,) 

3. Apakah pengelola kos wajib mengembalikan uang bila siswa tidak dapat jatah karena sebab 
tertentu.? 

- Bila mengikuti tidak sah. Maka yang berlaku adalah ujroh mitsil. 

- Bila mengikuti sah. Tidak wajib, karena menu memang tidak dipastikan sebelumnya. 

LAMPIRAN DISKUSI DAN 'IBAROH : 

> Brojol Gemblung 

1. Termasuk Muamalah apa ? 

2. Sah atau batal ? 

Kost Makan = ISTIJROR. 

Istijror adalah mengambil sesuatu sedikit demi sedikit dalam beberapa waktu. Apabila disertai dg 
mengira-ngirakan harga dalam setiap porsi pengambilan maka transaksi ini selain dari Mu'athoh 
(hukumnya sah). Dan apabila tidak demikian (tidak mengira-ngirakan harga) maka transaksi ini 
batal atas rekom Imam al-Nawawi 


> u i 


Ujai JisL» teUslnil i<uii 5 jA JS" jjJUj Ob” 01 t oli jt (J fU-ii AS-t jJfcj jl jsso.^1 (eJlili) 


> Toni Imam Tontowi 

HUKUM MAKAN DIWARUNG DENGAN BAYAR PERBULAN (MAJEG) 

Kronologi : Seseorang memberikan uang sebesar Rp 300.000,- pada orang lain dengan syarat 
orang tersebut memberi makan kepada dia selama sebulan, tiap hari tiga kali (majeg / kost 
makan). Pertanyaan : Bagaimana hukumnya transaksi tersebut: 
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JAWAB : 

Sah, apabila diakadi dengan akad hibah bisshowab.Misalnya orang itu berkata : "Saya serahkan 
uang Rp 300.000,- ini kepada anda dengan syarat anda harus memberi makan kepada saya 
selama sebulan, tiga kali sehari" , kemudian fihak kedua menerimanya, atau , diakadi jual beli 
dengan syarat menentukan harga jatah makanan setiap hari. 

Keterangan dari Kitab: 

~ Mughnil Muhtaj II / 404 - 405 
~ Bughyatul Mustarsyidin halaman 124 

I jh i loT (l)t £ (Ajlp <vl y i» j£S) Lv* ' ^, ft J S) * AjjLpJ 

JaiJ 0^» tA^aSLl! JaiUl J,l I jjai JlS jJ L*5” f A'A’j'*'* Aj^i 

JaU-j i vMs- !>U i^JLdl J13 .1*^^ aJ v-S 1*1* ,A*i 4(^*1' d>i 'A 3 " (j****-^' A^ 4rf 

ur v~J Ut A* y~* v'A' oti U' t) V A ^ jU-l v^ t) L*j_»1 U v!>U Jt tfjlAt ^ Jljiit 

JL*J' IJL* liJLu* £ (J y$& t) v' A 'k (A) -c/U" J-*3 fA^ La alit J,t I A 3 » U» 0 _Aj .iill* aJI ajlA^I O ^/* 

Jjij li^azZj M Lit frUj V’'A' 4* jAnlij l*4i jAicJ Ji*Jl A (Aj^Uaj t«Vfc>U.l») Vj^i' 

1*0 — !*!<_/> jliil s-jaM —*' — A-^ilSj Ut f Js- s-Vij A»A 

Sumber: 

Hasil musyawarah Jam'iyyah Riyadlotut Tholabah ponpes Al-Falah Ploso Mojo Kediri. 

> Mazz Rofii 

Transaksi jual beli ISTIJROR batal scara sepakat ulama syafii apabila tsaman nya tidak ma'lum, 
tidak bisa dikira-kira saat mengambil mabe,.. tapi kalau bisa di kira2, tidak batal alias sah, bahwa 
imam ghozali masih memberi toleransi. 


oAj ^ASlt Jl» «jU (A £_«' t) A (£.' *** A A* ) ^A u 5, ^(217 /4) Aj^A' (A 1 '^ 

(A* £** i>* oU-U-l 

L* a^L 4 aJL* JL«j £ aj jA’ji J A^aJLi ajA 3 -* aJI £»JLi (Uli)! _jJ* IJL»J !At* \y? t - A A 3 ^ d_A A 

alj Lo- J aUaljtll {j* JUp 4 ?■>. . j ^^ A^lp 

J'A^' Aj u* y*j A*^ '*4^ (U- A Jkj J*j 6 <y ^Ak^ ot Aii'j 


> Fakhrur Rozy Abdul Kholiq 

Pertanyaan di atas sudah Peraktek kos (istijror) jadi dinamakan akad istijror, kalau dari syafi'iyah 
praktek akad diatas tidak dibenarkan/ tidak sah alias batal, dan menurut malikiyah sah. Jadi 
menurut saya, kalau syafi'iyah menyatakan peraktek semacam pertanyaan di atas tidak sah. 
Kecuali mengikut malikiayah dan hanafiyah, maka sah karena tsamannya ma'lum dan yang 
dimakan juga ma'lum. 

Sudah jelas istijror di dalam madzhab syafi'iyah hanya ada 2 model: 

1. Sah 

2. Tidak sah. 

Lantas apa pertanyaan sesuai dengan model ke 1 atau ke 2 ? 

Tapi Iya boleh aja kalau perakteknya, santri dan pengurus menentukan menu makannya apa saja. 
Seperti ini: 
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2 «JU JL*j £ ai ^ a jij *-h ;!> z* ai jlla* aJI AuiJL» !il£» tj-a^jl UJ- (Ji^i ^IsaI £^LJJ DL*oVl J yu DI 

A£a«-^i £*Jt _ Aji f- 

'i/j L-i a^Jsju 'i/j L*iJ Ld> Opli^L» £^LJl y DL~iVt .is-L DI_1 : Dlijj*» ^*iLiJl Sis- j\ J s»»£**'i/t !L<t»LsJl <«_~A.iil 

A-«^>- SjjvaJl 0 JL 4 £^mJ1 1-1a (3 ^Ljl jJtS" aLiAj US' <uja*jj a*A»a Jbti Awil^-j illnil AL 0 J 0 aJLaM Ijji Jj DllaiJju 

^jaf-l £^LJJ DL*oVl JjiL Dt_ 2 _ . ^laUiili Uaj^j U jail U-j jj-J Aj^ <3)1 Ajf-j ^jjJlS”’ OtiLiJl ^ jjiS” Aif- D!iUaJl 

^JJ^- £jJl _ A-lp £*£>rtL» c^^jij Awil^; «X» .Aai ^ Ai 4 _ s D’jJJ ADaJL » Aijki* aJI AuiJ-i !At» tj-A-jt UJ- I 


- Majmu' alal muhadzab 9/150-151 

- Mughnil muhtaj 2/4 

- Asnal matholib 2/123 

Ini solusi terbaik. Ikut malikiah : 

<3)1 a. f'j dJUL» ^L»V1 Jli £<Jl IJLa _a* jLk a*L* |*jfcjJi!l y ^ jLu> t,yr. -Ia-L £ ^WJt •^ s ~ £-**i Dt 

DJUL» j»L»!iU t! 9 j* £ j-* j^&lt —** jl** ^ jLt* yS jt <dJ£ jt g y Ai* iA-L ^ J*.^1 xs- J*- J\ Dt (J «ti'i/ 

(5/15) 


> Abdurrofik Ingin Ridlo Robby 

Maka indekos itu yg paling pas adalah dg aqad salam tp hrs memenuhi ketentuan 2nya, tidak ada 
yg dirugikan, tidak ada unsur penipuan dll yg sifatnya ghoror. 


(4) ouJt ^ j» j ju^ 95/3 fS/i. 

^jJt Ais<a) fUUJl j*jl«j aJIa aUI a1!1 Jj-“j jl^f tiy» " : (^&t) ^ ^«iLiJt JlS(213 /25) Ajij^Jt A^iiJl AAj-*jit 

t y-y j -«-> ti^i tAo-U» U j*wa* AjLwaj Dj^j Df 'i/t £*Jl ^ (j-J AiS 1 jjarf U U- Ajlvaj j»U]aJt D15” c Jprf 

AjLsAL) AajIj jJLp aJ D y ^A» Ajf aJ jAj tj^iJt ^ £ y-f jitf-fllj D y- y Ai» *iUt** Dti^J t!iUt*^ (4) . 

> Bani Slagah Al Husaini 

Meskipun tidak dikira-kkan harganya tetep sah , memandang pandangan adzhra'i, pandangan ini 
dikarnakan maklum menurut penjual dan pembelinya. 

Lihat MAUSU'AH FIQHIYYAH AL KUAWITIYAH JUZ 9 HAL 45 : 

'i/j < ls«ij Li«i A?rbs>«j L» ^UJt y DU-J^t As-U Df : LkAtii>-t — 11 : DUjj-a otiLiJt xs- J\ ^seti^'i/t : otiLiJt 

<^jjJt Jli . ^Ut y L»5^ ( AjJa*jj «JU JL«j A^Ls>ojt ib)tJt Ai^i «JLs^f Ujj i Dilaiki *^j t LlD< Aj]a*j : 

jjjt A"Xj ‘ j^4^ ^ ^jSif U* tJL» j : Jli . SlisU^ ^j ^JaJA Ai Sl ( o»iLiJl JLp ^f) < !>U J1»1 j £>Jt tJL* 

Jji : J^ji^/t Jlij . A&-lit AjJ^C- jAj t Al jlar (-*j*Jt D^/ C ^Jt t3 a ^lifi (^JtjiJt ^»LmJJ . AjjU» ^ Sj?«j ^!ilsfilt 

AiP ll^J L»jIjk» Asrla-Jt jAi Dj^j Df t_JUJtj L liyj ^lilt »Aju Jj i Jjaj A-i — liyj 'i/j aliliK» A*j 'i/ IJa Dt — 
aJI t tili» Ij*» 1 jf L*j>J \j£j (^JaA-f : ^WJl DL~i^t Jyj Df : AJliJt — 12 . t bal <J [^gycj jU Dtj t alL*Jtj Jb^l 
«UaUcJl jyt*i Ai& ^jl t JL^A t A^iP ^«J^rt L» i£AjiJ ‘b"’l^«i a JL< JLai |*j t Ai y°j>.J Aya^i^» Aijija^ (1) . 

FOKUS lihat komentar al adzra'i yang mengerod/menyanggah pendapat imam nawawi: 
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jL>r i-*j*Jt 0^1 t 1 JU ^Ijti . <ojhi ^ ^<t t t» UUj : Jl» t 

Df <-JUJlj t U-j (j-Uil adju J \ <, Jaj <U» - U») Mj «1 '\s\*a Jju M li^ 01 - c^jjiil J j» ■ J L»j . 4i»-UI ^ AjJU^- y» j 

Uiij aJ L>yi> |J Olj t -lip U 4 J L»^1** AsrUJl yJ jJi . 

Berkata adzhra'i adapun pendapat imam nawawi bahwa ini tidak dianggap mua'thah ataupun jual 
beli, pendapat ini perlu ditinjau ulang , bahkan ini dianggap jual beli, pada ghalibnya (umumnya) 
adanya kadar kira2 harga yang dibutuhkan itu maklum di antara penjual dan pembeli dikala 
pengambilan dan pemberian walaupun antara penjual dan pembeli tidak menyinggung dalam 
ucapannya 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/660703403952471 

2870. HUKUM MENGGADAIKAN LAHAN PARKIR JALAN 
RAYA 

PERTANYAAN : 

> Aby CYaang Umie SangPnakluk 

Assalamu'alaikum para asatidz. Saya mau tanya : Bagaimana hukumnya menggadaikan hak pakai 
seperti hak pakai tempat parkir toko DLL. Tempat parkir itu cuma contoh, titik permasalahan 
bukan parkir tapi hak pakai nya apakah orang yang menggadaikan itu boleh mengambil hasil 
tempat parkir itu. Syukro jazila Wassalam. 

JAWABAN : 

> Fakhrur Rozy Abdul Kholiq 

Tidak boleh menggadaikan manfaat, karena manfaat bisa rusak dan hilang, karena itu tidak bisa 
menjadi jaminan / penguat. Contoh, bila menggadaikan lahan parkir pingir jalan, semisal ada 
pelebaran jalan atau peraturan perda pelarangan parkir, maka pihak pengelola parkir yang 
dirugikan. 

Lihat l'anatut Thalibin, http://islamport.eom/d/2/shf/1/2/191.html : 

Lfjj J-^4 !A» iJlUj oS/ £*<aj yj Ufljl £ j*-j 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/672554412767370 

2934. HUKUM TARIF JASA PARKIR TIDAK SESUAI 
KARCIS 

PERTANYAAN: 

> Eddy Mahesaputra 

Assalamu'alaikum... Di beberapa tempat parkir umum perkotaan, tarif parkir dalam karcis tertera 
Rp.1000, tetapi kenyataannya ketika dibayar 1000, si tukang parkir ngomel-ngomel, lalu bayar nya 
2000, begitu pula jika membayar 2000 seharus nya kembali 1000, tapi kenyataan nya tidak ada 
kembalian. Pertanyaan nya ialah : Status uang 1000 itu bagaimana hukum nya, mengingat tarif 
resmi 1000, tapi suruh bayar 2000, jika saja yang memberi 2000 itu hati nya kurang ikhlas, apakah 
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uang 1000 itu haram, mengingat itu bukan hak nya si tukang parkir...??? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Uang yang seribu tersebut hukumnya harom kecuali ada kerelaan dari si pemberi.: 

.y Jali flJ-l aJI A*iJj (J VL» tjs- ^ i^JJa ^ J,ljiJl J U JUi aJ 015 ”” aL^- 1 > »js- JL« Jb 4 jJj 

V <_Salil aJ Vj a£ 1 c 

0 00 2uU 

jo=- Ajpj jt as-jy» V J'-t' 1 *-^' a .Lp jtjilj Jb^fl ^ c_JJa> J*<a 4 jl Dlj csL 


r M T g^Ul 

yaj aJ i_»aJ J#i a£U jl f U-l aJI A*iJj ^.Ul ja apLJtI tjj- ja *__JL1s> ja J,lj*)l JU Ali 

>ui ji*gu ^ui jgJ jrt ^ja. 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/708055565883921/ 

2956. HUKUM MENGAMBIL BURUNG DI POHON ORANG 

PERTANYAAN: 

> lshaq Udin 

Assalamualaikum...wrwb. Bagaimana hukum ngambil burung di pohon Orang, terima kasih. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Mengambil burung di pohon orang lain hukumnya tidak boleh kecuali ada izin dari pemilik pohon 
atau ada indikasi kuat pemiliknya merelakannya : 


t / • Y ^ V « jy>s- j : 

.AI^-S (3 AC-jijS” A^ic, (jliilj (J A^ic, jl ejjpj JaJLp \jjJuL> j\*a j *S-jy£ A&l» (3 JL*» jJj 
ajluLu. ^ptLu.1 g IDj& j a^U ISI aJSI jou a.ip-t ojjjJ fijjp ^jA aj a^Lc, 'i/ Uia ^j 

iLe-. 


tl \U i£jj&I c5jU» : 

.A»ggi j»ukj ^jr ^ ogi |*i*j i^-S/i .)'>*■ J-* ^aai u: j: 

Aij^ DJUS ^i^jl A^lp Db I J DJJJIj 'j-”*- j\P AjT aJLp (^DJl aJ^Aj I 

5U "i/lj ajLws a^jJ aJ» i -jtys*- DIj DI «As^t aJ jl»p aJL. ,ja (jyK As-L aJ liJUlll ot. 

WALLOHU A'LAM 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/723055747717236/ 
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3023. HUKUM MENENTUKAN KEUNTUNGAN TERTENTU ( 
MISAL 1 JUTA) DALAM BAGI HASIL 

PERTANYAAN: 

Assalamualaikum, para ustadz Mohon dalilnya. Contoh si A pinjam uang ke B 10 juta dgn tawar 
menawar dalam peruntungan. Si A berjanji memberi perhasilan 1 juta dalam satu kali transaksi 
namum si B malah minta 2 juta. Pertanyaannya : Termasuk akad apa dan sahkah akad di atas ? 
Maksudnya si A meminta agar si B berinvestasi ke si A, dengan tawaran si A akan memberikan 
penghasilannya 1 juta tiap transaksi dan si B minta 2 juta tiap transaksi, tapi saya sendiri gaktau 
selanjutnya itu jadi atau tidak investasinya. Hehe [ Ahmad Beri ] 

JAWABAN : 

> Rampak Naung 

Tidak sah dan tidak boleh, karena Sangat mengandung riba, walau disepakati 1 juta, karena 
keuntungan masih belum jelas / tidak ketahui. Disaratkan dalam akad bagi hasil, kesepakatan 
keuntungan seperti 50 % : 50 % atau 2/3 %. Maka tidak sah bila ditenukan jumlah kadar tertentu 
seperti 1 juta atau 2 juta, karena kadang keuntungan ada di bawah tersebut atau lebih, dan 
merugikan atau menguntungkan salah satunya. 


JjorliJIJjj ^Jl» 01 J,1 L»Ailijl ^ L»tjsr) tLiMt ^1 aJ 01 dJliilj 

^Jl L^As-1 jjjL» «jvPjl cJ u aJl OJJS jS- ^ i Lj** tjJjijt j> <>J_ 

2/22 ^jy > P gi 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/705422289480582/ 

www.fb.com/notes/759728324049978 

3038. HUKUM MENGAMBIL KEMBALI HIBAH YANG TELAH 
DIBERIKAN 

PERTANYAAN: 

> Ibnu Umar Alrozaqi 

Assalaamualaikum, maaf ustadz yai gus yang ada di piss, mohon penjelasannya... hibah adalah 
suatu pemberian semasa hidup seseorang, baik kepada ahli waris maupun kepada orang lain, 
pertanyaanya !! kalau orang tua hibah kepada anaknya kemudian di lain waktu orang tuanya 
mengambil pemberiannya kembali, apakah itu boleh atau tidak ? kalau mau membatalkan apakah 
harus ada persetujuan dari yang diberi hibah atau tidak ? mohon penjelasan nya terima kasih. 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam, hukumnya khilaf ulama, di antara yang membolehkan adalah keterangan 
berikut: Boleh membatalkan semuanya atau membatalkan sebagiannya dengan tujuan taswiyah / 
menyama-ratakan pemberian di antara anak-anaknya. Wallahu alam. 

Vj(jib [xA lloa Llk.; 
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Dalam kitab al mughni diterangkan, dhohir pendapat imam ahmad membolehkan kepada seorang 
bapak membatalkan hibah kepada anak-anaknya. 


JjW-U. jjvLjjkl! j^j£-ij$.ljj$ial Ji □ ji^jLEjjj^ 

j/j^. jll Jjc. jj.\i.n-> jc.^ j& jll jc-iillLaGl'i^al j j"ajj>. j[a";j j jj"°-^ jls"; Jkjj jjjj uij\ ( -»l1 njAjlc.A-lll^lG .(jiiilJjiUIj ^ jji*]^ 

jjSjLj!yyujjjju»J3^. A-*lA ja.^3 tJ Ajj4. JjJjB... ilj b j AjLaA. jajjA. llk Ljal; jiaU j 

j v i J avu,^ u u*a V jjk": jj ii jo'ljVj."jsa.jd *d jUj ^ : U j jjVijLy i* iV f 

^SjVji (JJJ Ijjjji;. jiluij Ajic. -Uil JG- (JjS (j3 dlliJ LaJ ^ k»J Uuajltj]| "G d l^iV ^jULflUnit t—l&iolj&j 

j -«u Ikoijk jll ja.jp \j. U$-k iajJ<j i i _ ? lliojjk i jjlal J*Jj iajjal ij$l )j| ^ Jj£j JeJaUlV»..J j» 3J tiak iVjJ jV-ifl I«l 

Aaitll ILuu^^ aAkIi .lujj jj jjaJ Ami^ i j J^a.j a-oJ^ajIjk iSjk" ;iljJJs" jijk" ;iljajt4." jVj^Ual jjIjCj iV^J Ja.jJ^» 

j*(ji> jljAliiji^ 1 j JuiljjA. llu^j -a j Uja.jp iaal AJakjA j Jakjal Igl -aj IVj^ jj jtk iljiJajJ llaa.j^lVa-J jlU h <-ijjja £• j La_aJ ijA. 

Ljj 41 Uja.jp. 

Pandangan Ulama Asy-syafi'iyyah berkaitan hal diatas Referensi Bughiyatul Musytarsyidin Hal 177 


j-*o 1*5" JaUjI J**J jV^j t jrT Ujy jt U»j jt SjaiA jt Jiajas jt !L* cjy ftj-j oMjS/l 4-kf- i»_~£ V :(<_J :aJL*^) 

J-jai jt Orla- Ojlid VI .s'i/jS/t .Sj9rj iUa-S/l jJj ajtf-J jS’UJt f.1 j-j <Jl»j Jj tJj-jaS/l AjJaP <_£ 

«jl^-1 jf* ^ !A» As*»j kiiii Oy» t<l»l £ !A» 


Tidak wajib menyama-ratakan pemberian kepada anak baik pemberian itu berupa hibah, 
shodaqoh, hadiah, wakoq, atau sifatnya tabarru', namun disunahkan berlaku adil seperti 
disunahkan dalam memberi kepada ushuul (bapak, kekek dst / ibu, nenek dst). Bahkan makruh 
hukumnya membedakan pemberian di antara anak. Segolongan ulama berkata : Haram 
membedakan pemberian,baik kepada laki-laki atau perempuan walaupun kepada cucu-cucu 
kecuali ada perbedaan kebutuhan diantara mereka,atau perbedaan dalam keutamaan,maka tidak 
makruh.Jika pemberian itu melalui akad washiyat,maka harus menunggu persetujuan ahli waris 
yang lain (jika lebih besar dari 1/3 harta). 

- Bughiyatul Mustarsyidin, Hal 178 : 


jj^j il)tj 1 1)j^j Aj^i Lsi jjiJl Oj^j *i/ il)tj V V ot #«aJjJ (3 jil • [*^U] 

0^«il f Js- <U» ^ jPrj !A» jdJt oiL) ^ j*-J .J -»1 aJI 01 J ^ jA Jl ijUL» JjJJ V ll>tj t UjJ 'i/ Ujf- <_JjAji 1. 

(Faidatun) Syarat diperbolehkannya mengambil kembali atau membatalkan pemberian seorang 
bapak kepada anaknya jika : 

- tidak berkaitan dengan hak lazim/tetap 

- anak (yang menerima pemberian) bukan seorang hamba sahaya, karena harta hamba sahaya 
adalah milik sayidnya. 

- pemberian itu berupa 'Ain (seperti lahan atau tempat dll) bukan berupa hutang. 

- pemberian itu belum pernah lepas dari tangan si anak, walaupun sempat lepas namun kembali 
lagi (si anak menerima pemberian dari bapak, kemudian pemberian itu digadaikan contohnya, 
kemudian dilunasi sehingga pemberian itu kembali ke tangan si anak). Dan berbeda Jika 
pemberian itu adalah hasil dari Nadzar, maka menurut kaol mu'tamad tidak boleh dibatalkan ? 
diambil kembali. 

Melihat keterangan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa jawaban dari pertanyaan kedua : tidak 
disyaratkan bagi bapak atas izin si anak ketika membatalkan atau mengambil kembali 
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pemberiannya. Wallahu Alam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/760946860594791/ 

3127. HUKUM MEMINTA KEMBALI BARANG YANG SUDAH 
DIBERIKAN 

PERTANYAAN: 

> Zanzanti Yanti Andeslo 

Assalamu'alaikum 

1. Bagaimana hukum nya meminta kembali barang yang telah diberikan? Yang terkadang barang 
nya telah habis, rusak atao hilang. Deskripsi : si A memberikan barang kepada si B setelah 
beberapa bulan mereka renggang. Dan karena kesel si A meminta kembali barang yang telah 
diberikan ke B. 

2. Apakah yang seperti ini dinyatakan memakan bangkai sendri ? maaf bukan cinta ato 
keperawanan yang saya maksud adalah barang misal makanan, Uang Dan barang-barang 
semacam baju dan elektronik, bukan juga ketika tunangan tapi lebih umum seperti teman atau 
pacaran atau saudara. 

JAWABAN : 

> Hariz Jaya 

Wa alaikumus salaamw arohmatulloh 

. (JjU2pt ij U>-gJP Alll Jl® j <lp OP <l!ljP jaS- L>Lj>- 

JUi® ^Jl- j <l!p auI Ls^ au! J(J*— j aJp auI J ^ ‘" ‘* ®c- 

Jl® Jl® . ^ iLJfc J*-** J jjLw. 1 " «Japf ) Jl® aWI (J jAtj U JJL$-—t d)t j^t® d ^ c. O - 3 j-*P 1 — Japt ^1 

«JaP £*r j® Jl® . ( zH jt Oh 1 ) 


Artinya : Telah menceritakan kepada kami Hamid bin 'Umar telah menceritakan kepada kami Abu 
Awanah dari Hushain dari 'Amir berkata; aku mendengar An Nu'man bin Basyir radliallahu 
'anhuma berkhutbah diatas mimbar, katanya: Bapakku memberiku sebuah hadiah (pemberian 
tanpa imbalan). Maka 'Amrah binti Rawahah berkata; Aku tidak rela sampai kamu 
mempersaksikannya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Maka bapakku menemui 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata: Aku memberi anakku sebuah hadiah yang 
berasal dari 'Amrah binti Rawahah, namun dia memerintahkan aku agar aku mempersaksikannya 
kepada anda, wahai Rasulullah. Beliau bertanya: Apakah semua anakmu kamu beri hadiah seperti 
ini?. Dia menjawab: Tidak. Beliau bersabda: Bertaqwalah kalian kepada Allah dan berbuat adillah 
diantara anak-anak kalian. An-Nu'man berkata: Maka dia kembali dan Beliau menolak pemberian 
bapakku. (HR. Bukhori No. 2447 Juz 2 Halaman 914) 


i J+a JJl (Jc)f l—*$JP aJJI j ^jp 4 *»^^P S ^^ JLP 3JLP 

4jl® ^® jLjLkJI f. Jj> U Jl® (JL-j aJp aJJ| 


Artinya : telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Abdah Adh-Dhabbi menceritakan kepada 
kami, Abdul Wahhab Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan kepada kami, 
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dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Kami tidak memiliki contoh 
yang buruk; Orang yang mengambil kembali pemberiannya seperti anjing yang menjilat 
muntahnya sendiri". (HR. Tirmidzi No. 1298) 


«aJj UJ MH*-» js» A-k* Ja*i ot y-. M Jt» Ait J aJp .3)1 J* J* <— jUI JL» 

Artinya : la (Tirmidzi) berkata, "Pada bab ini ada riwayat lain dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, "Tidak halal bagi seseorang memberi suatu pemberian lalu ia mengambilnya 
kembali, kecuali orangtua, dia boleh mengambil kembali apayang telah diberikan kepada 
anaknya". (Lihat Kitab Sunan Tirmidzi Juz 3 Halaman 592). 

j* tjj» <3)1 ,jJ O-jAs- jJ JU 

!*■>■ J A»A <j*J Ws* ji Ot aJ jjm- i» ^j jJ A»A U* j*-®. J Attl (jL* 5 ^gjl 

U-» aJljJl Ml Lfe* grjij A-kp Joju Ot Os-Sl M ^LiJl J L» j iC, j ji!l J y j*j i_Oj 
oJljJl Ml I 4 J £*■yfi A-kp Ot Op-S/ Jj 4 M Jt» j*I*« j aJp <3)1 ( _ 5 ks ^1 jp jj*s- jj a ))1 Xs- ^LiJl £^>-lj a*Uj 


Artinya : Abu Isa (Tirmidzi) berkata, "Hadits Ibnu Abbas ini adalah hasan shahih". Para ulama dari 
sahabat nabi dan yang lainnya mengamalkan hadits ini: mereka berkata, "Orang yang memberi 
suatu pemberian kepada mahramnya (keluarga yang haram menikah dengannya), boleh 
mengambil kembali pemberian tersebut, sementara orang yang memberi suatu pemberian kepada 
orang lain yang bukan mahramnya, maka ia tidak boleh mengambil kembali pemberian tersebut. 
Demikian pula pendapat Ats-Tsauri. Asy-Syafi'i berkata, "Tidak halal bagi seseorang yang 
memberi suatu pemberian, lalu mengambilnya kembali, kecuali orangtua, dia boleh mengambil 
apa yang telah diberikan kepada anaknya." Asy-Syaffi berdalih dengan hadits Abdullah bin Umar, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Tidak halal bagi seseorang memberikan snatu pemberian lalu 
mengambilnya kembali, kecuali orangtua. ia boleh mengambil kembali apayang telah diberikan 
kepada anaknya. (Lihat Kitab Sunan Tirmidzi Juz 3 Halaman 593). 

> Ulilalbab Hafas 

Hibbah tidak bisa diminta lagi., kecuali hibbah dari ortu pada anak. 


Mp 01 j (l*Ulj 0 _^j ot M| £j>r j> 0 t jl aJ <_jj^il tilj) 


> Mas Hamzah 

(^j_jJl j> \jjfj _jjt !jJUaJl 

<up a^JU Jlj jt t i_ikt ot 0 _^j M oT : j*—»iil . 0 _j^j ot L»lj « gjd.1 i:ja JL» ^ USU 0 j£j M ot L »1 t <-j jA _J >1 i 

Ufljt A*J> Mj t aJ ^jPrj Mj i A-jljtj Ai*J jt t A .ja.it j <UAj jt t LajJ jlrfl jt t A-jlS~ jt t AAlf-t jt t AjiSj jt 4 tjji- jt 


Barang yang diberikan itu ada kalanya tidak langgeng ditangan orang yang diberi dan ada kalanya 
masih tetap ada, bagian petama, yang tidak langgeng misalnya menjadi rusak atau hilang 
kepemilikan sebab dijual atau yang lainnya sebab diwakafkan, sebab dimerdekakan, sebab di 
akadi mukatab, sebab diberikan lagi atau sebab digadaikan maka tidak boleh diminta kembali dan 
juga tidak ada ganti rugi. Wallohu alam bis showab. 
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LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/714744161881728/ 

3041. AKADNYA KONTRAKTOR 

PERTANYAAN : 

> Helmi El-Langkawi 

Assalamu'alaikum.. Saya ingin singkat saja.. Seorang kontraktor digolongkan ke dalam 'aqad 
apakah dia? Dan apakah mereka para kontraktor diwajibkan mengeluarkan zakat...? kalau dalam 
akad ijarah gimana dia itu? 

JAWABAN : 

> Ulilalbab Hafas 

Wa'alaikum salam, dengan kata lain adalah jasa tukang bangun.kontruksi nasional 

sektor....cara kerja bangunan dengan sistem borongan.kalo zakat profesi wajib maka kontraktor 

juga wajib. Kalo hemat saya lebih tepatnya masuk pada aqad salam... 

^ 1 ] ^3 i^oill jv 9 i_ 9 _ 9 *^ 3 jo sjui gjj !^>l3 juoolj 4 aJ 3^3 pJLuJI plSxl jv 9 :(J^a 9 

isl (Loj 5 ) plujJI L0JJ3 jv 9 ^!lx iasijl pJLjJI JjJJol qJ 9 (^>303 pJLJI 2*^3) J3J99 

(uAj&JI Lflj v-iJjjij juJI 4 fl*zxlb Uq3j^±uo) 4 j 9 (JjujjoJI (o3^j q!) IaaI (ixlljjij <U 9 JjoIIj) cjui 
4 j 9 pLjjoJI ^3>3JI &j&J i 5 ^ 3 j ^3 jdc i_ 9 Lo 3 ^!I j£> q3^j ^3 !<U 9 4 Jl$xll aJb ^iijj Opj 4 j 9 pLuaJI 
isJjciooJI >jv 9 pJLJI ^3 (Ojj£ 4 j JoJjxj pJ Ljjx q3^j q!) jubJI (3) I&1I3 3I 4 jjL>3 i 3J3K 
JojjiJl3 e Jo 9 l 3 <U 9 plujJI ojlj^l olcaAjI qJ 9 ^3^103 Joj*Au juJI sl_>>bll ^A^aoJI 

Jjuaall^ jjjjoulJJ jbJI q |9 cjui 3! £ukJ qL iSl ( 4 illx)! jbll 4 Jx.ii ^3) 4J39 jv 9 o oJbll 
lj3jJI lifi) JjJI OjoJLjIS iLjjao qIS 3I9 La Jj (Lu&o) 4 j 9 pJjujjoJI (g3^J ^1 0 I) Sj l_>JI (3) p-LjJI jjcwI^ 
(ojoo \jd) q3^j Ql) 0 I (jjjjobUI (3) j^ib^ll >^3 Is2jj LAjI ^jajj ^3 lab 9 pJ^jj yjoJs cAxsdl \'& jv 9 )bio 
3*zxi3 ^uluJI (j-oaj ^3 (Jajljjij 4 uLqj 4 j 9 pLjjoJI 4 xaJ pj) Dj-uaJI oifi> pfi>j.}JI liib djJj OjoL/IS 

lALcsj jaJI oltt*zxlLj 4C3J3 iaj 4 sLcu 3^3) «JlLajoJI J 39 j3&to J3^ll i-buIjA ^plaL pLuJI 

3I 03 fl 3 ilujSJ 41 uj 3 4jJ3jl 3I 4 jj 3&>3 iSiiiSj 3! 4C3J JjjSj jv 9 pJLjJI jy 3 _>^iu 9 (oaiJI L^j 
J lajJl3 J45JI3 pjill3 _>QjJl3 JLi)!l jv 9 j^iy3 lOjiLi 3! OjjOuujj ‘UaIjj ^-9*^3 yAjjlS 4J3J3 i 4 ajj 3I Ij*z 39 
ct)3J^l3 OJ3&JI3 JAII3 _>AuoJl3 ^3jJI jjkll jv 9 j^ij3 ‘6,3^13 ^3j^I3 6_>3^SJI !jjjq>JI3! 

J3J0JI3 s sv 9 l_>C. £,3 jJI 3 i jJj> 3I 3! 0^^ M3jJI j^^3 u! 
jdc i_j3j ysS pLuJI JIL03 ISjjA _;3*z2JI 03 l^j ^1^3 £^3^30^13 4o3aiJl3 49jJl3 49li*z3Jl3 49iJl3 J0J2JI3 

}b£ __jAqJ I p 3 Jao <bB pLuaJI q3^j q! isi («Uc 411 ^x 11 jvijj Loj 0j39 j^iu qI) jubJI ( 3 ) j 3 ^aaoJI ^1 pbiJI 

pJJI (u^ uli) SUu^djoJI J39 o oJbJl3 -£,3.pj0 jvi lCji>3 A3^»sio jv 9 liC3 < 0333 ^ bj33 ‘Jr!^o 

qI) gjl>JI (3) -3*AJ fJ ^>bo ijj p3^iij pJLJI Jxl 3J9 li^ Jx^ll iSl («dxo 093) AdUJI ^>30) 
3JC 3 x3j Loj 9 (JjujI 3J9 pLjjoJI piiudJ jlibidLudl iSl(i_JlaJI jv 9 jbxjLud^ll 3iiC 4 j 9 pJLujaJI (q3^j 

S*A3jqJI 0 K o! pJ^II J>j° ^sI (^LAj 9 3*^30 j qI) uuduobiJI (3) pJ cLiJI (^3 JxoJI 
3I jAoJLj (I03IS10 v jOjJI q3^j 0 I) ujjiLJI (3) pJjujill §*A3 jo jJj < 4 olxI ^3 3I «U 

Jj 9 l 9 jii 3J9 (jjjijJI Jj 5 ) ^iaJI \S& 4 jj I3 pLjjoJI isi (LAjIsuj qI) gjLJI (3) d 4 j3jJLi 
pLjnJI Jlxl 3J9 njyiiiibJI u-AjiJI 4 tt*^JI Jjjii v_ 9 ^lx «Ui 9 !<lAaj uAj 9 3 iaj 3I Aiisdl Jku JLoJI u-jIj 

iiic q3$j qI) o°bJI (3) i_ 9 $j pJ uddJboJI «Ulc JlxoJI qo 4 jJ] pJLujoJI 3^3 iJLcsooJI 4*Aj93 pLuJI JLo u-jIjJ 

<uj3 ujjKjoJI jbx l3^1xi (JojAJI jb> T_>>b pJLJI. 

Kalo mau di masukin ke aqad ongkos UJROH... juga bisa namun bahan bangunan nya harus dari 
pihak yang punya. 
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> Toni Imam Tontowi 

Wa'alaikumsalaam. Kontraktor itu umumnya begini pak :lni yang borongan plus matrial : Ada 
orang misalkan mau bangun rumah (A), ada kontraktor sebagai tukang bangun rumah (B).Karena 
suatu sebab A tidak bisa bangun sendiri, maka dipanggillah B untuk melaksanakan pembangunan 
rumah A. Setelah harga borongan disepakati maka A biasanya akan mendapat DP sekian persen 
sebagai tanda jadi ia membangun rumah A. 

Pembayaran selanjutnya dilakukan berdasarkan prosentase yang dicapai oleh B dalam membuat 
rumah milik A. Setelah bangunan selesai A akan membayar biasanya 95 % dari harga kontrak 
yang disepakati di awal akad .Yang 5 % akan dibayarkan mundur nanti setelah waktu yang 
ditentukan sebagai uang jaminan perawatan rumah A, jadi misalkan setelah 3 bulan bagian rumah 
A ada yang rusak maka B harus memperbaiki rumah A, dan seterusnya, sampai masa 
pemeliharaannya habis. Namun bila ternyata si B tidak mau memperbaiki / sama sekali tidak 
memperbaiki maka yang 5 % tadi bisa dibayarkan sebagian atau bahkan tidak dibayar sama 
sekali. INI YANG BERLAKU DI MASYARAKAT KITA. 

> Ghufron Bkl 

Bila bahan bangunannya dari pihak pemborong maka bisa masuk pada aqad salam dan bisa 
dengan aqad bai' fidz dzimmah / menjual barang yang masih dalam tanggungan, bila dengan aqad 
salam maka pihak pembeli harus memberi uang muka di tempat aqad / majlis al 'aqdi: 


01 1*1* i J _csf i» jjt <3 Ali*s J r J Lc. i_» y y jUilj 

<3 £*Jlj a! £jJl bal; 2L.JL1I (J £jJl ,3 t_ju*all 01» (Ju V yi £jJl .bal; Xks- Olj c_iLJl jt JULe- 

(3 <ds” liJLii ^s<aj J ‘uLp’ M j Aj iil ji -1 y J AiP ^S<2J Vj jj-dssJ.1 (3 JU.I (jotj -b JLZj |*X**Jl aJ X» JLil 

jjLJl jl Olj £*Jt JaiL <3 ^tr*-** jJUJ ( _ r -JLs»Jkl <3 JaJi aJ M» ^.iit <3 £*Jt <3 

^ r ^ : Jt-Ajlit.v 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/758153084207502/ 

3146. HUKUM MENGGUNAKAN FASILITAS LEMBAGA 
UNTUK KEPENTINGAN PRIBADI 

PERTANYAAN: 

> Jaelani Mas'ud 

Mau tanya, Deskripsi masalah : Untuk kelancaran KBM ( Kegiatan Belajar Mengajar) pada sebuah 
lembaga pendidikan pesantren, Pihak lembaga menyediakan berbagai macam fasilitas seperti 
Computer,printe r dll. Ahmad merupakan salah satu santri dilembaga tersebut , disamping 
mesantren Ahmad juga kuliah di salah satu sekolah tinggi swasta, juga mengajar di lembaga lain 
(pesantren lain). 

Tak jarang Ahmad menggunakan Komputer dan printer milik lembaga tempat la berdomisili untuk 
mengerjakan tugas Kuliyahnya dan kepentingan lembaga lain (pesantren Lain) tempat la 
mengajar. SOAL : Apa hukumnya tindakan Ahmad tersebut ? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Tindakan Ahmad tsb tidak dibenarkan jika fasilitas tsb milik lembaga dan sudah ada 


www. islamuna. info 




M U'AM ALAH | 2713 1 


pengkhususan kecuali hal tsb sudah kebiasaan (ada indikasi diperbolehkan secara umum) atau 
ada indikasi kerelaan dari pihak pengurus lembaga, dan jika fasilitas tsb berstatus waqof untuk 
lembaga maka penggunaannya harus sesuai dengan ketentuan orang yang mewaqofkan atau 
tradisi yang berlaku.: 


2630 4>sLo i5:>LaJl3 ijuil 3>3 ^LqJuqJI j £lixoJI 4sbO 

. .iShJI 4J3&J : v-jbb : 49boJI plabu ^3.^x0 pj cJ£ bijJI Jb j\$> Js> 4bil Loj : J1^3 

4ib jdc ljiIc juo 9 Hip »3 dJi plaJ 6 > o^l 4jib ol JJbj tpQ 3 *^xo jjC «IjI p$jo}& 4jb J-i 

iSjAII 15363 .}l 9 ^3 4 jLo*P 4 o_>J 4 ib i_ 9 }b qL q| pj bhuU 4 J jt> 4JL0 qjoo iil <0 gcuujj dJLoJI 
£/1 \ ”1 ! , 0 l ^ijj i_ 9 _jaJI q^! 4 jslu oj 3ii> \jo JLlII ^3 ii>3J pJ N ^!j L$jJb ijj pJ Oiuo 1-39I3JI qjC juo 3 
jJcuj Jj}Lla)!l ijC 3 p^LjJI idC ^jj dl 9 <Loxo 5 aj i_ 9 j&JI ]ojAi J£ li$3 «Ilujj^o ijj pJ 1J9I3JI 

pic N 1J19I3JI 0 Loj \s 3 OijJaoJI bibll q^! L-993JI 4 lb «lho \s 3 ijJaoJI iLiaoJLj Jjo&j 3 4 l jujuoJI u-Ojill jdj 

i5jJ3jij j_pj J*^a>J pJ ob p^-l Js>3 blfi>j 4 aio ^3 dJi jjaJJ Ji&3_ 4 bjji 4 Jjjjo Jjli 1 $j 

pj 0 j 3 p$ji| jjsu pSjaC J3>i jb u^LoI5)il U99I3JI LjAj pJ q| 4 jI j p jdc ^ o° ^>3J S?^b 

4 sbO .^billS jjo Loo lii>l «U 4 jo1c go gjjoJli 4 jjoj ^3 bilaJI ijbu pJ3 isi _p$Jij jjsu j >j 

1 /rrV fcbJl 

Menggunakan inventaris lembaga di luar jam kerja atau kepentingan pribadi diperbolehkan bila 
ada izin atau sesuai dengan 'urfi. Referensi: 

&JI 3 K [ 9 ^ 3 ! OjjSo 84 : yjD jjtkuJl 3 ohi^l 
pLo)!l 4 JjJjo JL93 j^LJI L$jb u ^>j ihcliiJI bifi> 4 xbaoJlj J03JJO 4 iCjJI jJb pLo)ll v_ 9 j*r:u («lujjobiJI OiiCliiJI) 
u -03>)!l 3jI bjiL> Jl 9 4 jlLuj j3^Qjjo ijsijuj lo dJi J*^l3 oJs pjjJI JJ3JI 4 JjJjo 4 iCjJI 
pluJI ijJl3 4 ljJuo 401 Jlo jujaaj cJjjI juj «Uc 401 ks^j Jl 5 Jl 5 Mjtc ^ sljjJI ^jC ^ 1 x ^1 ijvj! ^jC- 
^ liJljJI s_><JI LM3Jidl 4 ^jL >3 jdxoJI .2 .Oaaslujl CmajuJ q |9 OjjujjI Iil 9 ^Djo oicil Oxi>l q| : 
21 Lo isl (q 3 )!I m**oj ^33) (o^^l £,lajij^il) jjaluuaJJ tsl (4J3) OjJjsi I v-jjUI clp»j jli 
JiiC 3J3 bio 3! '6 joj 2uiii Lo _;b juSuuj3 4 <l^ M3 ^j3 M3J 3>jj I jij^J ^3 4^3 v_ 9 _>siJI 

i_j3^jJI <^3 ioii 9 0j3b Lo 6jxl CU0JJ3 L0L0 jLd ^3*^03 d q^I ^Lxo J3t> 3I 4 j 3 Q3iljoJI jjjbJI qC 

jjo Lo^ <Ujo i 3 sdl 

Kalau inventaris lembaga tersebut mukhtashoh (diperuntukkan bagi orang tertentu) maka yang 
berhak adalah orang yang diberi wewenang. Kalau ghoir mukhtashoh maka yang berhak adalah 
dengan mempertimbangkan yang paling maslahat. Kalau sama maka diundi. Referensi: 

Jl^l u 9 03x3 * 4 jlujx 1 I jli 358 - 357 : ^ ^suibaJI 4 oLo)ll * 
Qja cLba^ qjjoLjjoJI ^JL^o qo pfi>^il 9 pfi>^!b 4 ojuj&JI ^ siS^ujj qI J130^I i_ 9 jjud ^iC pLo)ll jdc v_jl>I3JI 
^jjuj 3J3) j£aJI jli 370 : u-o juLOl s_>xll ^LixoJI ^juao .2 QjxlixoJI 3I 4 olc 4 aajjo p$Jjo ojjoJLjjoJJ 

pLo)il piiij Jj 93 ) 4 j>°JI LolqJjj (g,^ 9 l) 4 juo 3^030 lcjllj3 (q6jI) £jLiJI q 11 jo jJj iSl (OJIJ 
Loi >>^3 LoJjujjo LqBj^xI lij Lol vjjjoiujjo blS lij jvjOjUI Jls Lo^ li^3 JLoJI Ojj JLo^ (‘uIjj) LqBj^xI 
pLo)!l 0jb|3 i53luj^!l Jls jiLo jli 412 ujjjobiJI cjxJI jul3jjiJI juil3x .3 _ 3 >l LoIIolo p^iio pLjjoJlj 
JLzdjJ 5g3 JLoJI Cjijj «J qjoJ Ojtcl q| <uL i_;3 JJ3I bjlc)!ls JUjOllII d M <li^! JLoJI Cjjj JLo 
Ojbj <ll 3^3 ^30 Jlo jJ3JI£ «U9 pLo)!l q)! jxj pJ «U9 <d Jp» qoJ 3I 4^jb jvjOuujj ^9 

jjbu ( 5 JI Djlcl q| cliL ij 3 «ll^9) qJI bjlcj ^33 jJb lJJoc (gJI pLo)il bjlc |3 AJ 39 ) liilho ^Djo cjui 

^iJI jlcij J3iij 0 I JU3 «Ij 4 qJ^ 1 I cd^z5 ^33 JLoJI ojj JLoJ pLo)!l ijo jiLoJI dJjojJI ^ jL> aj^jjJI lis> 
{J ^>> lijs ^jjjoJjujjoJI p3^iaJ 3^ Jj j3$bioJI j^oxio jj£ «uJc v_jjjioJI ^bi^oJI gjjQJ3 J3^!l 

«U 49 ^oJ 4 j 9 L 3 _>ojuoJI JLoJI p^oij Lo qj 9 LII qC i_j6 S &3 bjb|3 JUjojj Ijscs.I 3 pLo)!l 

Ibj 9 <=LqJ=JU 3>JI Jj ilj 9 ^il jjL qjj 4 jMx ISjjLijjo q3^j p3jqsJJ Jj>JI gjjjJ Jlttj qI ^!j pgJJI JjoLuJ 9 

jjoC ij**j Jbl 4 JLo^L 4Jjxo §93 biljil (j-osaJ g 9 i 
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LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/720885997934211 

3159. SYARAT PENGURUS PANTI ASUHAN 
MENGGUNAKAN UANG PANTI 

PERTANYAAN: 

> Zanzanti Yanti Andeslo 

Assalamu'alaikum, apabila sepasang (suami istri), seorang suami mengurus panti asuhan anak 
yatim piatu dan mengelola uang nya dari para dermawan., apabila si suami tidak bekerja hanya 
mengurus panti. Pertanyaan : Boleh kan si suami ini mengambil dan memakai uang panti untuk 
menafkahi istri n anaknya ? 

JAWABAN : 

> Kumbang Gurun 

Yayasan yatim piatu suatu wadah yang menampung dana untuk disalurkan kepada " anak yatim 
", pada dasar si anak yatim ini tidak memiliki harta pusaka peninggalan orang tuanya " dia hanya 
mengandal pemberian orang lain yang dikelola oleh yayasan " menggunakan jasa para 
pengurusnya". 

Sementara yang dijelaskan dalam Al Our'an " si anak yatim tersebut memiliki harta pusaka 
peninggalan orang tuanya " pada dasarnya si anak yatim ini bukan anak yang pakir (kaya) hanya 
belum mampu menggunakan harta dengan cara yang baik, maka orang yang mengurus anak 
yatim beserta hartanya " diperbolehkan " mengambil harta anak yatim hanya sekedarnya (hal2 
yang pokok ). Dalam hukum perbandingan " pengurus yayasan " lebih banyak jasanya , karna 
berusaha mengumpulkan dana 

> Mas Hamzah 

Allah berfirman dalam surat an nisa' ayat 6 

\Js- yj I of t lil \j~>\ U jlfij U j i^fll yf t li j D^i ^iSsJl \yL ISI j&- ^hJl Ijkjlj 

<dJl) piJ* J5”Lu I jJi DIS' yj 

Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin. Kemudian jika menurut 
pendapatmu mereka telah cerdas (pandai memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka 
harta-hartanya. Dan janganlah kamu makan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan dan 
(janganlah kamu) tergesa-gesa (membelanjakannya) sebelum mereka dewasa. Barang siapa (di 
antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta anak yatim 
itu) dan barangsiapa yang miskin, maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut. 
Kemudian apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka, maka hendaklah kamu adakan 
saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi mereka. Dan cukuplah Allah sebagai Pengawas (atas 
persaksian itu). 

Yang perlu diperhatikan adalah pada firman Allah : 

jS'Ui \jJa DIS' yj DlS' yj 
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Barang siapa (di antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia menahan diri (dari memakan 
harta anak yatim itu) dan barangsiapa yang miskin, maka bolehlah ia makan harta itu menurut 
yang patut. 

- Tafsir Ibnu Katsir: 

Ajti JlJ : Loj»Jb-f : y p i j*mj\ ISI iji : I. Ai?rl>- jS» jf iyi : ^j^til jif J5”L of aJ : Jl 5 

fUyJl Jl» -Aij . Jjj y J5”ljl 3jlJl oti Sis- y Ijjij . \jJii 0l5"j aL*p « J5”f 

"".^ ' 'llf: 


JliL® j <lJlp aJJI aJJI (JtjL* Uptj d)f • ^y t 
: Jl» jf - iliL» yj of jS- yj iJL* Jj£L» Uj Uj c. 


■2*" 1 o’- 5 j'**' if" 1 u*** 0- UJji»- i <_jIa_^J l JLp IjJb- 
iy ? r* <■ JL* ^ [fj : 

a]L«j — . 


of t ^ jj*-& y t UjA»- c jJls- UjA»- c ^1 Jlij « 

? AJU ^ jrr - U OwLLP ^aa-J^ — J L* OoVJLP Lo^Jo (_^wLLP (1)1 * 4*lp aJJI ^*aJ1 C5^* (J^"J • (J^ 

_y Jl. " : Jli" . 

Aj (JaJI j» a^tU jjIj t ^L .Jlj t Jjti aljjj . 


Ulama' ahli fiqih berkata : bagi pengurus anak yatim boleh memakan harta anak yatim lebih sedikit 
daripada dua perkara: 

1. ujroh mitsil/ upahnya. 

2. sekedar kebutuhannya. 

Dan ulama' fiqih berbeda pendapat ttg , apakah jika pengurusnya kaya maka mengembalikan 
harta anak yatim yang telah dimakannya ? 

Ini ada dua pendapat, salah satunya adalah tidak mengembalikanya karena dia memakan upah 
dari kerjanya dan sebelumnya dia adalah faqir. 

ini adalah pendapat yang benar menurut ashab syafi'i, sebab ayat tsb membolehkan memakan 
harta anak yatim tanpa menggantinya. 

Imam ahmad bekata : telah menceritakan kepada kami abdul wahhab, telah menceritakan kpd 
kami husain, dari amr bin syu'aib dari ayahnya dari kakeknya sesungguhnya seorang lelaki 
bertanya kepada Rasululloh shollallohu alaihi wasallam : " aku tdk punya harta dan ditempatku 
ada anak yatim." 

Rasul bersabda :" makanlah dari harta anak yatimmu tanpa berlebihan dan tanpa menghambur 
hamburkan ....ila akhirihi. 


- Tafsir Ourthuby: 

A^ls<ajj aJp fji) iJl jv-lJl J,j (_£ oJji : oJl» JTUi I jvl» d\S~ y J : aJ_j 3 <_£ A-Sole y t yi 

(— aJL» jOJu : b\Jj (J . AiA J^"tj ot jl»r IsrU^- tit . 


Dalam kitab shohih muslim dari 'Aisyah penjelasan tentang firman Allah : "dan barang siapa yang 
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miskin, maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut." aisyah berkata : " ayat ini turun 
berkenaan dengan wali anak yatim yang mengurusinya, jika dia butuh maka boleh memakan 
darinya". Dalam riwayat yang lain : " boleh memakan sekedar hartanya menurut yang patut.". 
Sedangkan pendapat yang kedua yang disebutkan oleh imam ibnu katsir adalah : " 
mengembalikan harta anak yatim yang telah dimakannya, karena kebolehan memakan harta anak 
yatim tsb adalah karena hajat, maka gantinya dikembalikan , atau dalam kata lain dicatat sebagai 
hutangnya." 

y) Jjt Ju» . Asrd-I J jJti I J L» aJJj •Sjj 4 Asrls»JJ lilj 4 d*^“' |*-sd' d'-* OS/ (JjUjlj 

i y. ] j** d'* • d'* 'r'r" (ji y ‘ i y 4 y ‘ J 4 ^1 : LiaJt 

y> ] i cy>jiiv-l Dtj ‘ t Dt < db j?vJ?. d lU l-i* o-JjjT : <u s- auI [«—; 

218 ] Oj»j t lili . 

<3« • *** j i y* <J> d'* • d'* *'jd' y 1 <• t5U>wl t jp t yy Sl' jjt U)A»- : y Jl» : ^yl d o 

Dtj 4 liy» 4 Ai» Cjjjd 01 4 |*-d' (J,lj *&' d'-* y oJjjt . 

t) l/W* y' y ‘ y Jij* Cr* c>} y' al JJ '**£*_} • 4idi c/W* y' y yfcd' bSjjj 

j>~* y y-j ‘ d*b Lib ‘ ‘ «y* y : d'* • yy 1 ' : J^U» bd* 01 S' yj ) : “ 

d y d l/W* y' y ‘ y ‘ jid 9 y i£jjj • j^ d^b ‘ sJuyJb ‘ - °^bJ' ^^i d • 

£*Ud d^"^ • d ^ dsTd* ) • 

Ijuw ovr ^yj ) '• L / i W c ' jjjl jy 4 j*-»~4* jy 4 f- 4 0Ui—> 4 Uj^>- 4 Oli»» ^j> U)A>- : d'* f 

^st* ji 0 y •**.j y : d'* • (•—(!' d^* di V ^ ^ 4 aJU ^ d^ti : d'* (>-*jj*iU d 5 ”^* 

oUi y cs-^"i d • 

^L>- ^jl at jj . eLs oi <ij> d^l Oy» 4 [ d^t ] di d 8 ** 2 - - '-^" ‘ “di d 2 ^ *^i *~* d^"^ ^ • jyOtJl d'ij • 

Sebagian ulama' berpendapat bahwa yang dimaksud dengan "ma'ruf dalam ayat tsb adalah 
makanan yang bisa menutupi rasa laparnya dan pakaian untuk menutupi auratnya. Tapi pakaian 
di sini bukan pakaian dari katun bukan pula perhiasan. 

-Tafsit Thobay: 

by*' y>b u crdij ‘ ^ d : OJJi d " 1 -»jy il "di : D Jy T dl*j - 

OJJi 

d-U-l Vj ObSdl ^ 01 : du y 4 i>* : Jli j*.y» U)A»- : Jli |v-aI j> i 4 

SjjaJI ^_drl O- U . 

Ob£it (j-d; 4-*jj*i' (j-d : d'ii 015” : Jli jj\ ^ 4 SjOt* ^ 4 OUi—> : d'* y^d' -y : d'* jLJio 

byJ' csdjj ^ ^ ^jyl' o£b ‘ d^b • 
«y (*yb4 y ‘ «y* y ‘ '*y L l • d'* <3'jd' -y ''y L l • J'* ^s£ y. yd - ' • 
iij i—* jj*!'-» aKI l« 4 j*-d' db y d d*** • d'* -y* uJa»- : jis jd»~* y. -dd' d'* dy" cs- (d^ 

Mi A»yJ aJL» ^ jdwZj ot l*ti 4 ajLJ y (j-di • d'* ?*j-ddli : aJ Jd . «ju «ju : Jli ?'jd* 01 ^" . 
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•i** L» : JIS t i_: aJ( 3 1 c q& t OUi-* t, ^*»«-5iSll LjA>- : Jl* i»_ojS” U>^>- 

JU-tj Ob£JI gg) gJ Aji Ut . SjgUl [ 588 Igs ] cSjIjj £g^-l • 


> Ghufron Bkl 

Pengurus panti asuhan boleh mengambil bagian/ uangnya dan tidak wajib menggantinya bila 
memenuhi syarat: 

1 . harus faqir 

2 . tidak bisa bekerja krn kesibukannya mengurus panti asuhan tsb. 

3. kadar yang diambil harus yang paling kecilnya antara nafagoh dan upah standar/ujroh mitsil: 


LiC qI£ q| 4 jJ_ 9 jo Jlo go cjui isi JJ 3 JJ (jjjjJ ( £j9 ) [ 186 !gO ] I JjJ^jJI gjjoLsJI sg>JI 

g >3 LgJjo jftl isL 4jl l3lL£XoJI i*s9l J\ SiC 4josu 9 isi 4 jjujS gC 4 jjlujj \jjs3 qIS gl9 IsLLIojo 

4jyls& jii islj9 3 I i_j! Lol gjjol 3 ! \S ^>3 ijv9 lii i 53 luj)!l Jls . oisl lo Jij 4o jh pJ M 3 4ho 6 g>I 
0 J 9 LJuaUI i-iK) 'l 4p SoiiaoJI 0 L ^^3 4jsiu i_pJ Lujj&o qI£ q| 4jL gigjic^ 0 jjC 3 z\^j lilcjl 

2 J 3 JI pjJj9 4 jjLs& q 3 ^ v-JjulU^I 4jl LjiS> J*aD^!I 4jla9 iiip >3 ‘tuliS ^LoJ 4Cj9 P jJ 4js6>j ^ILo 4j| gij9 

^Lo go> go Lqj 9 pdiiJI JJ 3 J yjo j 93 4jjljil U jDSji\^ <djoC ^Lliio g9 giadl £ lyls& isi <d qI <t>jls LoLoJ 
gigo^l J 9 I <d9 Jliij 0 I C U> 3 JI 3 ■ Jj 9 4io JSi^l Ijjii9 qIS q| <d9 }Lio ! iSl gol dil 

isi *4}$9 ^j ^0^0113 ^Lglll ijv9 gbJlCI 3 5 J 39 jdj (jJ^JJ gbJ ^39) [fUJ^o JLo go sjui 3^1 GJ 3 IJ gjJjdd^] 

JU203 4jLgJ ^30 :Csl ^^9 4 J 39 ) ^ 3I v-UjjSJI Jc 4jJ3jo JLo ljjlujj gk&jl (si (Ifllkuo ^ 39 ) Sib udl 

isL 0 I ^39) l^iul (jdLxll3 ^jL@1II osoicl (ijL^joJj g>j3 ^Jis) ■‘dio ^jball ^ ^3 

q!3 :Cs! 50i-M dl^> (^Jj dyP3 ys4 ISiBJ 4 ) 39 ) ddiJI -C?T (j^T l^li ^3^) ^1^3 s?^ 0 

j5jUaJl3 t-ilaUI jJJjoJI JlL t-jjjujj £jJa£j^|l qo jjo.Loj slao 3I ljIjSJI jdc ^1 

pSaJ llJi 4} (jjolb ^laJl I0I3 C^P3 o Cjjl5> lij p 3! :Csl 3I ol loj ^39) Gu3jJiJI _>o Lo^ CJ3^°I 
J Lo 0>>1 j Loli^ v-jIcijjJ jwilill jJ|_89jJI ^16 q |3 v_j^I >>*Ai ^3 ^jJc j 3 >>joJIj 4jJ^ 3 U ug>Laj.sl 
( tP 6jJicl3 4J39) v-jIjUI jdc jiiSall Csl (gj>d<aJI 4J39) ijuao3 LgJ 4 ^Jdj Ljj OgjC gl ^3 0 j3>>o 

q| 3 :Jsl ^ gl3ao :Csl pjuj _al 493*^30 3! 503^030 1^ (51^ ^ ^39) :Jsl ^djL ^39) ^j^jJI Csl 
JSj (^Jj u-osull 4J39) [pbjujjj p"il ^i siJI 3I i_j^I qjO Csl (J*^!l «lil sk 4J39) 0^ isjj Lo 

l±> o ^ 0 u Jud> 3^3 g^Lioo p> 3 JJio 3 I j^uao qjSo guO^UJ goS go C 1 >Sj (^io :Csl ^ 39 ) ^UjLi$ ^39 

oOj <UjLE dl^J (Jj9 ISS ^ 39 ) cH j 3 pjJ giS go db^J ISS 3 dJj9i idu J3>l ^ojSall oifi> jv9 11 iCjJ 3 
JdioJI ogsb -CsT (gj>°^i ^ 39 ) jjqc iuj _al G^?ljJI 3 >*adx 3 jdc 

(88^/3£)-oaaoJI 3S9 

j^9 isi :4 jjujS qC 4jjjujj gkiijl 3 Ijji9 q c I 9 ilillao LuC qIS q] 4j}$& JLo go i>I jd^ ( 6 ,j^) 
4jjL& j^ 9 isLs 3 ! J Lol igjjol 3 \S^>3 vjv3 liS) :i 53 luj^!l Jl9 .oisl Lo Jsj ^jojJj p :_>jujjI li |3 i^Uiaj - 
Ijjfl9 qIS 0 I 4J9 t^bjo iSl i>Luji -llil ^ILo go> go Lqji 9 pouJI JJ 3 J -&jJC 3 z\^jj - IsLojI 

OioJS^II. 

(88 gD / 3 £) - guILkJI iulcl 

3 ! 1 jSj i^dio Jj iSiii (judjJ ijjjuj^ll J9 isi (^lio isi 1 ^ 39 ) j 3 ^ioJI JLuzottjJI ssi (jSi Loj9 1 ^ 39 ) 

iSl (ljJfl9 qIS pj ^ 393 ) .jSi goJ qLu l 3 fi »3 LoJ ^Lo goi> goJ S\ («d9 : 4 J 39 ) p^jj «UjjJ 3 ! !jii ji> 

‘OJjJO^I J9l c dS Jliij q! CIZS. 3 JI 3 iJ j 9 liS :o^i 2 j 4 i>lJI Jls !<lio JS^II ^393 g: «Ujjuoj gk>iijl 3 

ol igifljludJI 

(86 go / 3 - gjaoJI 3 j 9 

ysS 4 j piujJI 4]$ t^uSoI ol io 3 joJI 3 !oISjJI 3 j^9 ojLodiuu^ ^Lo Jia> 4 ojJj3 4>1aOjoJIj JJ 3 JI iJgAU 3 

3 I 4>bJ ^!j Ojliic gjjj ^3 < 6 jL>lJI g ^ 3 ! 4j\c 4js1j jlic clgi 3 il_>xi dg gl S^oiioJ gl Jj jio 
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4kj t. 

(54 u-o / 2 g) - vjjjittall OioCj qjjJUoJI 

4aaill j^9 4l9 ^jC ‘Iijlujj gkiijlj ljj£9 qIS q| Jlo qo 4iiaj ^3 Dj^l JJ 3 JJ yjjjJ £jS 

i_93_>aoJI 3 & jjJsull qC J 3 &AII l3S> :oJ9 .J 10 JI «iaojJI _p9 \jo qj_>o^I Jfil iil 4jl Jjjkjdl ijv99 
4ic «LUl jv-Aj u-cu ^ f. OJ 4 C 3 3 BJ oISj >3 Lailouo Ljjbx^l qLjJI ^3 v jjj9l_>sdl i_ju£ 

^ <uL gkaJI v_ 93 j£ioJI 30^13 jXu JSl qI juali IAjI j3>j 4 jl l$>3 iSi^loJI j^>3 

picl 4JJI3 lilkuo juali jy> j. 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/774926495863494 

3187. HUKUM MENGANTAR MAJIKAN NON MUSLIM 
KEBAKTIAN DI GEREJA 

PERTANYAAN : 

> Muhammad Ali Husaini 

Assalamu'alaikum. Bagaimana hukumnya kita bekerja pada orang non muslim dan setiap mereka 
ibadah kita ikut ke tempat ibadah mereka (tapi hanya sebatas mengantar), contohnya para TKI 
yang mengantar dan menunnggui majikannya di dalam gereja? ??? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa alaikumus salaam warohmatullohi wabarokaatuh, mengantar berarti membantu melakukan 
maksiat, maka berdosa 

jwoloo 4 xud&o jdc <S\ jJb 4jb^il q.SuJI ju^lao isi (^03 127 u-o 2 c y> JjSjJI 
i 5 j &3 Lg-iS Jl9 >>l 3 jJI jv9 loS viOli^ 1 $j1c 4jb^!l CJjl^ OjjjS 4uzoaaJI Ojl£ qI fi bjjC 3 I Ja9 3 I J 3 JL 1 401 

jSjjoJI I3 u93__>&oJIj jjo^II jv9 juibu Uo P3J&0 j&Uo qIS iSli 1$jJc 4ilc^!l3 1$j lAjJI iSl 

“Di antara maksiat tubuh adalah ikut menolong (terlibat) peristiwa maksiat-maksiat yang dimurkai 
Allah, baik berupa ucapan, perbuatan dll. Bila maksiat tadi tergolong dalam dosa besar, maka 
dosa yang didapat dari keterlibatannya pun juga besar, seperti dijelaskan dalam kitab Zawajir. Di 
dalam kitab tersebut Ibn Hajar berkata (alasan) saya menyebutkan dua hal diatas, yakni 
membiarkan maksiat terjadi (Ridlo bi Maksiah) dan terlibat di dalamnya (lanah alaiha) dengan 
berbagai macam ragamnya, sudah cukup jelas dan maklum seperti yang akan dijelaskan dalam 
Bab Amr Ma’ruf -Nahy Munkar”. 

pl j> <bzaaoJlj Jjiaij iSill JjosJI ujIjUI yuafij l^jjA q!$ 4 oK jb 2 jj 3J3 4 j jJc qIcI 

T/TTV ^LAjoJI jvi&o _fi>] 3^2u^3 _)3 >j^! L^-lo 4j Jj.huAiJl3. 

“Barang siapa yang menolong kemaksiyatan walaupun hanya dengan setengah kalimat, maka ia 
telah terlibat dalam maksiyat tersebut” (al-Hadits) 

> Mbah Jenggot II 

Boleh kerja sama dengan orang kafir tapi makruh selama hanya bekerjasama kalau khidmah 
hukumnya HARAM. 

- I’anatut Tholibin, Juz 3 Hal 129 : 
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j3>j cLoJLIoo c loli2»jjujl go hjjC 6jl>| 3J3 jSIS jLsJlLjI j^oj 

g jq kh pjLujoJ i 


- Nihayatul Muhtaj, Hal 233 : 

4j&1j jL> jIj PijuoJ 9jli?jj ^ jPP P 0^3 1 %3>3 j^jo Oj^I 3^3 pPp j 3^> jbpiujl 

4j 4c_>jj jli>J etiJS poC O? ^ Lp «lliftj . 

- Hasyiyah Oalyubi Hal 455 : 

NBf- Jj St I 3 ] NflO I C-I 3 ..I Islpiri p| j3*9 jSlSill piljjoJI driN-k Lol^j 

www.piss4db.com/2012/09/18904iukum-bekerja-kepada-non-muslim.html 
Wallohu alam bis showab 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/767820773240733/ 

3188. HUKUM MENYEWAKAN BARANG YANG DISEWA 

PERTANYAAN: 

> Zhaviera Ad Dhimyathi 

Assalamu'alaikum.. bagaimana hukumnya menyewakan barang yang disewa ? 

JAWABAN : 

> Ubaid Bin Aziz Hasanan 

Waalaikum salam, menurut madzhab Imam Syafi'i dan Hanbali : boleh apabila barang yang 
disewa sudah qobd (sudah ada ditangan pihak penyewa aqadnya sudah selesai) maka boleh bagi 
pihak penyewa menyewakan kembali barang yang disewa kepada orang lain. Lihat Mughni Ibnnu 
Oudamah 8/278: 


Ai-a(J ; j ILooijL^j ijj ]jl \n>igl . La-aJ . j ij(J Jjj t j4(j ‘ l 

1 jhij -)o Uj^o ‘ ‘ 1 1 U Jl£ . 

Pasal: Boleh bagi pihak penyewa menyewakan kembali apabila barang yang disewa ketika sudah 
diterima seperti yang di-nash oleh imam ahmad bin hanbal, adapun ini juga pendapatnya said bin 
al musayyabjbnu sirin,mujahid ikrimah ,abi salamah bin abdur rahman, nakho'i, sya'bi, at tsauri, 
imam syafi'i, dan ashab ar aro'yi (ashab dawud ad dhohiri). Wallahu alam. 

> Abdullah Afif 

Nambah ta'bir dikit, hukumnya boleh jika barang sudah diterima karena ijaroh / sewa menyewa itu 
seperti jual beli. Lihat Kitab al-Muhadzdzab 1/403 : 

LLujjqJJ3 J _>>3j qj&JI LLuujoJI N LfruZaa9 bjbOil guJI£ 0 jj 3 gjjuoJI j3>J (j-cuill JJi^9 

Ojbp j^LlujjoJI 

Wallaahu Alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/773275269361950/ 


©2015 


v.piss-ktb.i 




| 2720 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB _ 

3191. SENGKETA TANAH DIKLAIM HIBAH 

PERTANYAAN : 

> Nagieb Ahmed Khaleli 

Assalamu alaikum, alhamdulillah, wash sholatu wassalamu 'alaa Rasulillah. Mohon bantuan 
jawaban. Urgen. 

DISKRIPSI MASALAH : 

Seorang laki-laki (sebut saja namanya Bambang) mendapatkan hak waris dari ibunya (Wati) 
berupa sebuah rumah yang menurut sepengetahuan pak Bambang juga beberapa saudara dan 
tetangganya adalah merupakan Hibbah/pemberian dari ayah bu Wati (Mbah Hamdun) kepada bu 
Wati. Namun pengetahuan ini tidak didukung adanya saksi yang mengetahui secara langsung 
proses akad hibbah tersebut berlangsung, tapi banyak indikasi-indikasi yang mengarah pada 
bahwa rumah itu dihibbahkan pada bu wati. karena semenjak rumah itu ditempati bu Wati segala 
perbaikan dan keperluan-keperluan perawatan rumah itu ditanggung oleh dia dan seluruh anak 
mbah Hamdun pada saat itu tidak ada yang protes atau memperkarakan status rumah, sehingga 
dari sinilah pak Bambang dll berkesimpulan rumah itu dulunya berstatus hak milik bu Wati melalui 
jalur hibbah. 

Selang berpuluh-puluh tahun setelah rumah itu ditinggali oleh keluarga pak Bambang, tiba-tiba 
ada salah satu sepupu pak Bambang yang juga masih termasuk cucunya mbah Hamdun 
menggugat agar rumah itu diwaris dengan alasan dia tidak percaya adanya hibbah tersebut 
karena tidak ada saksi di sana. Sementara itu dia sendiri juga tidak punya saksi yang menjelaskan 
bahwa sebenarnya tidak ada hibbah yang dilakukan oleh mbah Hamdun kepada bu Wati. 
Pertanyaan: 

1. Bagaimanakah dengan gugatan sepupu pak bambang ini? Apakah bisa diterima dalam 
peradilan islam atau sebaliknya? 

2. Jika bisa, bagaimana proses hukumnya? 

3. Apakah pengakuan hibbah yang diutarakan pak bambang harus disertai adanya saksi atau 
cukup dengan sumpah saja, mengingat dia adalah yang menguasai rumah itu saat ini / shohibul 
yad ? 

Mohon jawabannya, jika masalah ini sudah pernah dibahas di grup ini tolong bantu sundulkan link 
nya. Sebelumnya syukron katsir, jazakumulloh ahsanal jaza'. 

JAWABAN : 

No. 1 & 2. Dalam fiqh bab Qodlo atau Peradilan sistem islam. Jika ada rumah yang menjadi 
sengketa. Maka yang berhak atas rumah tersebut adalah siapa yang menempati rumahnya 
dengan catatan ia mau bersumpah bahwa yang ia tempati adalah haknya. 

- AL-BAJURI juz 2 hal.347-348 (Cet. Thoha Putra): 

gJI .SuJI loLo 4uj 4jyj L&frijo JU qI3 .... 

4J 0Su jv9 iSiJI 0 I ‘Ujjojj SuJI J 39 J 3 aJl 9 lo&Scd jv3 libi qUjI iSl Lcl.Su N 3 

Lofljjo 4 jjj ^3 iSl Sy 4J3S3 LuC iSl ( libi 4J39 ) 

cjuiJI 0 I iSl <ll OSu jv9 iSill qI 4 J 333 «bOjjoJI uUI SyJI iSl ( ‘Ujjojj SuJI o>Lo J33 J 3 qJ l9 ^33 ) 

«J vdULo OSy jvS iSiJI 


- GHOYATU TALKHISHIL MAROD hal.280 (Cet. Al-Haromain): 
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cl^aill 4 jjOuujj_9 «IjIc 3$9 ^bio \ybj\ jJc v>ucl:uaJI Iil 9 «UC>ij jvSjjuJI JlH lo£ iJI 

u^Lo 4 jL>19 oIc^joJI [ybji\ JJjoj 4jl J>hJI jJb £jL>JI i^Cil lils L>jL> cUojujjj d ij ,303 ^l>b 
ijj^Lb jJLIoJI jjc J^j iJI q^! < Ujjojj 4 JI J 39 J 3 iiJl 9 4jjj cip9 ^lo y 3 jbj)!Lj ^Jl 

Shohibul yad cukup disumpah atas jalur kepemilikannya, maka bila shohibul yad berani 
bersumpah atas kepemilikannya, maka hakim menetapkan barang yang didakwa / digugat atas 
namanya, dan gugur gugatan dari penggugat. Wallahu alam. 

i-oj; lil Ijc.^ jJ» i j .lul ii jSju jV jiK .k [ 

j)jl ^\s Ks ij ^ Ks jSjo jV jaK .k iUSjJ ijJ ILuSj .iaiR kl jjlS 4u Ag* • c ~^- 31J 

juijJ Uk G.!^ Uk cl*. jjjj»; ]Jj i(j llilb" tcJajI _>?-UJ jt«jU$.p jKj ILuj ILaJe^ cAa [ jjla lLi.1 

jaoJj» jilJ Uij^ Q\s Uk £.Jk jjjJj» iL-a4. I k i ^i ^a^j jU£i\_£; ]-u>lAjltU ij j-oaK [ jV(j IVg J jj! C-S AajA. -Cjj jlUalAj -Q(j lip 

LLAil jlil jjic-jl .cojI b.V^l jV jl$A .alal jy*V"\ -mg A IA Lj - 0 jjoj^ IV-ua*. i ^Jj(j jjlc-jl jIA jujA. 

JJOJ j J Uk □ Uk r-JjA. jjuJ^ jjlc -Ojai^a 

No. 3. Cukup dengan cara bersumpah jika antara pak Bambang dan si Penggugat tidak punya 
saksi. Dan harus pakai saksi jika si Penggugatnya punya saksi. 

- GHOYATU TALKHISHIL MAROD hal.281 (Cet. Al-Haromain): 

JtiUl 4 jjj pj.S&j Lufi»ijo9 4 II 03 O^j iJI qI <ll 4 jjj J>WI ^.Isl fi dJjoJli 4J 4jjj £jbUI ^191 3 J 9 

■ijJLi . 

4 jjj jdc 00^93 Oaojuj Oij jdc Dij CuJjJ \joa 3I U JiliJI ij qI «Ujj f»l 9 l 3J9 

pic Oibj yc j')! iJI . 

£tll .... i_j*zaaJI 4jjj jdc Ojo^9 ^3x1 yic «Lub O^j qI 3 c^io l^jl 4jjj JbiNI pl 9 l 3J9 .... 

Dalam Kitab Jual-Beli di Bulughul Maram-lbnu Hajar AI-Ashqolani dijelaskan : Dari Jabir RA 
bahwa Rasulullah SAW bersabda: "Umra (memberikan rumah kepada orang lain dengan ucapan: 
Aku memberikan rumah ini seumur hidupmu) itu menjadi milik bagi orang yang diberi." [Muttafaq 
Alaihij. Menurut riwayat Muslim: "Jagalah hartamu dan janganlah menghamburkannya, karena 
barangsiapa ber-umra maka ia menjadi milik orang yang diberi umra selama ia hidup dan mati, 
dan menjadi milik keturunannya." Umra yang diperbolehkan oleh Rasulullah SAW ialah bila ia 
berkata: la milikmu dan keturunanmu. Jika ia berkata: la milikmu selama engkau hidup, maka 
pemberian itu akan kembali kepada pemiliknya. Menurut Riwayat Abu Dawud dan Nasa'i: 
"Janganlah memberi ruqba (memberi rumah kepada orang lain dengan ucapan: Jika aku mati 
sebelummu, maka rumah ini menjadi milikmu dan jika engkau mati sebelumku, maka rumah ini 
kembali padaku) dan umra karena barangsiapa menerima ruqba dan umra maka ia menjadi milik 
ahli warisnya.". Wallahu Alam. 

MUJAWWIB : Kudung Khantil Harsandi Muhammad, Ical Rizaldysantrialit, Kumbang Gurun 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/711439172212227/ 
www.fb.com/notes/781 806705175473 

3225. HUKUM KANDANG HEWAN MENGGANGGU 
TETANGGA 

PERTANYAAN : 

> Nopi Darto 
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Assalamu'alaikum.. misalkan, A . B . C.. Mereka Adalah bertetangga yang jaraknya cukup dekat... 
A punya sapi/kuda/ kerbau Dengan kandang yang dekat dengan rumah B.C. .. Sehingga bau 
kotoran tersebut tak jarang tercium oleh B C dan mereka merasa cukup tidak nyaman, cukup 
terganggu.. 

1. apa yang mesti B C lakukan(selain pindah)..? 

2. seandainya, B C sudah menegur si A supaya kandang sapi/kuda dipindahkan ketempat lain 
tetapi si A tetap tak mau memindahkannya Padahal Si A masih mempunyai tempat yang lain yang 
bisa digunakan sebagai kandang sapi/kuda, Dalam hal ini Apakah si A berdosa..? 

3. sedangkan si A terpaksa ga mau memindahkan kandang kuda/sapi karenaga ada tempat lain, 
yang seperti ini bagaimana hukumnya..? Terimakasih banyak... 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Si A menggunakah haqnya secara wajar maka hal tsb masih di tolelir,artinya tidak apa-apa. Akan 
tetapi bila si A mempergunakan haqnya tsb sampai melampaui batas kewajaran / kebiasaan dan 
ternyata sampai merugikan orang lain maka hukumnya tidak boleh dan harus bertanggung jawab 
bila berdampak negatif pada orang lain : 

v-jjUI cLpl jb /b 91 u-o 3 £ OjjjoC juJjjJI :>fl>l3 i^ulill 4 oX*j iol £UdjJJ bjjjoC3 J03jJ 9 oLudjb». 
qJ 9 ) v_Slb jJj gwbsl <ulc qLou-o ^3 ( bilaJI jdc <bb ) dl^LoJI (:c»l3 i_ 9 _>^2JJ3 ) jujall 

4i9 iSsjaJ lo ( ) bilall ( iSiaJ. 


“1/Y1 ♦ ^I^juoJI ^LcsooJI 4sbo: 

j\x> ibaoJI uuujjj bsLuj o'b q| 3 ( bilall jdc <bh jv 9 ) dl^LoJI ( ^3 JS i_ 9 _>*z ojjj ) 

Lo ( ) bilaJI 49 _^dj jv 9 ^ iSSsaJ jj 9 ) 4 J jjb ^1 dLb \jo gjuoJI q^I ‘ &_>Li juaJ 3I Ojb 

Ojb icijj 0 I j3 >j cljl 2*r5^ll3 ) Oj-uzoiij'J j^Uo 3^ bb (jljjji. 4 j (jIS [139 lib 3I lab 9 4 jjo ^3 j 

bj ) jLo93 ( 03jL> Qjjl_jjJI ^ £ U3jb»3 ) 4 aji 03 bj99 632^3 ( Xb*^J3 LoLoo ^Luoj 499£>joJI 

ljlj*d>| 4 ajjo q^I ‘ jbJI 4 jjjl yjv -9 4 io Jb ^3 j jdiy DSuzoaj Lou JjJj Lolfbj ( qI_P>JI f^>l3 bLcd 
iS_>>l3 iLaoJ^ OuajJI ^>3 4 io _>$b q| ^!j §jjqj 4 jI joLj3jJI3 Suszj pJ S>3 jo gjjoJI ga> ■ 4 j 
i_iuC jbJI bub 3>jj J)b)!l 4 j 9 i_Jlall bo gjuoj «uI v jjjoJI p^^ sLuJI 4 Jlb| 32O dlb 
Loj ybjj£.\$ . _fi> I JJLoJI q3S> JJjoJI j Lo £jjo J*d>bJl3 juibjjJI Jls L$jJj 4j3l.Su iSj^uuJ «bJjou cLo U jjjl> 3 
pj ! 4 LoLj 9 S>Liao yL yjvS Lifi> L03 iLjteo dlb qLi Sjjj 4 SJjou ji> qjo gjuoj ^3 U39 jv 9 jn 
bilsdl jdc «bb (^9 v_ 9 j*zojj JloJI yja J^3 Luiail Jl 9 Jlii 9 v-jbuzo^ll qC JUi Jflj p^oaj OjI^ [ 210 ] 

bil&ll 4 j 9 i-Albij l 3 jjuGj 4 buo JJLoJI q 3^ dLLoJI Lojo gjuoj Jl 9 ^03 vbJj jJj jwii 9 l bj qLou-o ^3 
4aud3J jv 9 bilaJI v-Albj pJ Lo o°*A! pJ LfiicLo Cu^sb Ijjj 3! OjL> jJj sLo OSu^l 4C3JL1 «bbu ji> 3J 
L^Jjo g)joj3 L^K oia 0 °*Af 9 Lfi>3bj pJ 9 3bj pJ bj jLgJii bjl3> u^bj^ll 3I jl^l o^o L^jujij 3I jJjJI 
j^b v 3__>aJI3 Jj 9 1 4Jjo jullll gJjo J3^ll jJj cLo L^jb Ijli _>>I j &>3 0I30 &9 Ijli j&> 3J3 1 
jjo Lou 9 dJjb ^3 Ojbs db pj jy 9 Oji> gio 9 juLjJI y» Jj 9 OjlJ Loj_p» j^lujl J3^ll jj 4 jb 3 I 

^1 jwbliiJI JI93 Q3j9ljaJI 4 Ji 9 ^9 ^3 v_jj*aII 4 Jb bLu qJ 4 Jxwb 4 j 9 jJb Lo 49 iu jl^xll juSl 3J3 

i 9 JLi v_jj*dJI 4 Jb» 4 b 3 sLub biLc <uJ| ljlujJu Opj v_jj*aII v_jic 4 b 3 iLud qI J3^ll jdc j^bu3 LaUoo ojOu-oj 
3J Lo dULoJI j*Aj Louo gjuoj ^1 p^39 ijo jujjLuoj 0 j ( c ^JjJ ) 'JJb Jjodjj Lo v_jj*ddl 4 JL>j pfi>il_>o qJ Jlaj 

}l 9 ^!j3 4 juo gjjo j3^bJI 03Ibjj3 02J3J v_jJc 0 j 4 jj j^bu uSdJI q ]9 pojj ^ijjo b>jljJI 2J3J . 

WALLOHU A'LAM 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/780031 622019648/ 


v.islamuna.info 





M U'AM ALAH | 2723 1 


3233. HUKUM UANG HALAL YANG BERCAMPUR DENGAN 
UANG HARAM 

PERTANYAAN: 

> lshaq Nuruddin 

Assalamualaikum Wr Wb. Uang haram dicampur uang halal jadi uang halal apa haram ? Terima 
kasih. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, uang yang halal tetap dihukumi halal dengan cara 
mengambil seukuran yang halal, lihat kitab Asbah Wan nadhoir hal 75 : 

Vo : u-o : jjlkull3 oLi^ll 

<Uij (J_pJI Jj£J jJJOjij . p\j> piilj.li p&jl JcJjcil 3J : ^OLoJI ^jI iSjIjS ^3 

1533JJI «Jio J&3 i <b ^3 i <g| 4 nLj pic 0 j <ll jC 1S1JI3 1 (jvihll i_9j*zly3 . 4 ojuj& 1I 
<ulj § 91 j : I3JIJ t «dioj ial>3 . 4 ku> 3I Lyj N LojS ^Jio jJb j^LiJI ^3*^3 < Ijub^l Jjcil : JL93 

i_j*zilail vjvSLJI J>j3 . <&> j^LJiiooJI . 

Dalam kitab fatwanya Ibnu Sholah : jika bercampur antara dirham halal dengan dirham haram 
serta tidak bisa dibedakan maka jalannya adalah dengan dipisah perkiraan ukuran yang haram 
dengan niat membagi dan selebihnya boleh digunakan, sedangkan yang dipisah jika diketahui 
pemiliknya maka diserahkan padanya jika tdk diketahui maka disedekahkan atas namanya, hal 
yang serupa juga disebutkan oleh Imam Nawawi. 

Beliau berkata : sahabat-sahabat kami telah seppakat dan juga nash-nashnya Imam Syafi'i bahwa 
jika seseorang menggososb minyak zaitun atau gandum dan mencampurnya dengan yang 
semisalnya , mereka (ashab) berkata : diserahkan padanya (yang dighosob) dari percampuran 
tersebut seukuran haknya orang yang dighosob dan selebihnya halal bagi orang yang menggosob. 
Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/765533826802761/ 

3264. PEKERJAAN PALING AFDHOL 

PERTANYAAN : 

> Kecapi Warung Araq 

Assalamu'alaikum.. Mohon bimbingannya dari para ahli ilmu 'semoga allah mengasihi kalian 
Dalam mencari pekerjaan dalam ilmu fiqih yang paling unggul bertani atau berdagang ? Mohon 
penjelasannya 

JAWABAN : 

> Kumbang Gurun 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, pendapat yang unggul pekerjaan paling afdol adalah 
berdagang karena 9/10 rizki ada pada dagang, dan di dalam dagang ada jihad yaitu menakar dan 
menimbang, sedang para pedagang yang jujur di himpun bersama-sama orang-orang sidigun 
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"(jujur). [ Ihya ulumiddin ]. 

> Ghufron Bkl 

Menurut mayoritas ulama' pekerjaan yang paling utama adalah berdagang : 

T/Yoo ojy I cubl: 

LgJLoSl pfi> :gop Jls .OjbsjJI pj i^cLzoJI pj i_Lud&oJI J^l ( 6 iJl 9 ) 

^ 39 ) 

4 jI3j ^3 4 ih*zo «ll 0 K ^IJ - isi - &3j_>j ^3 .pd 1 $jJ| 4 >bdl q^ 3 £ J^3jJI pJJ ljjSI LgJ^i \S\‘. 

" <d «Djo J$l Lo 0 I ^!J «Uzoojlj ^!j Cjujj ^3 i^jli ^3 (jLujjj <\jn JSL 9 i Lc j j ^3 iLj pJ-ujjo yjjjSj 

4 lh*zo d ^!j 4 *zoijj iSl pl ojjjJ ^3 .pd 4 ih*z 3 i$Jjo Jjjjuj L 03 4 lh*zo. 

( 4 cLzoJI ^39] 

oli djoC oli QJ 0 !^j 33 njJjoJI 1 $j 3 J*zo>j v-JjujUI . 4 cLzdJI 4 cljjJI 5 Sj pj iSl 

0 K pXJI <uJc. 40 l pJ q |3 <ipj JjqC qjo JSl 0 i Ijp ia 9 Lolsio pj J^l Lo :LAjI ij 33 .<d lj 3 iao 

Mj JjoC J^L. 
(OjboiJI 1 ^ 39 ) 

(go* Jl 9 1^39) .Lgjjo 03KL3 g3>>i! I3JIS iOjbgJI : 4 cLzoJl 3 4 djjJI ^ J*zd 9 ^II pj isi 

4 cLzoJI l^Lal Jj 93 .mjujUall s\ L^JL^dl 1^333 .bjlpiJI s\ ^393 .dj 9 loJ Jjtao. 


> Umar Paroq 

Meninjau pada Kebutuhan, bisa berdagang, bisa bertani, bisa peruduksi 

(429 / 18 £) - iSjbijJI gpuzo iSjliJI PaC 

O^JJ J^jJI JjoC Jl9 »_uJoI LJLujUI iSl 401 J3*jd J Jlud Jl9 bijj jul OjP \jo ( djijLudjoJI ) p9 pSbaJI 1 S 3 J 3 
Gp ,jo J*zo9l Jli 3 JbJI Cp i_ubl Jliij ^3 illud^ll ^tp^zo OjP Ii3> JIS 3 j 3 >uo §jj J ^3 
qIS Cp9 gdjIjJI i_9)bi>lj JJi p9 Jbdl i-ilpj 0 I pajju9 qIS N 3 Ojji pJj ^aio gaj 3^9 plsdl 
jpjjoJI pJj QpLi>jo I 3 Jviu >3 (jjjljJI plc 4si*jj2j]} J*zi9l 4cljjJI CjjI^ ol 39 ^!l pJj QpLb>oo ^uuljJI 
1^3 J*zi9l 4 slLzxII OjIS gjLzoJI pJj QpLi>jo I 3 JIS Cp 3 J*zd9I 6 jL>jJI OjIS jjioJI 

Wallohu alam bis showab 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/ 785831 598106317 / 

3317. WAKILNYA WAKIL DAN UPAH BAGI WAKIL 

PERTANYAAN : 

Assalamualaekum..wr..wb... Masalah bab muamalah wakalah langsung saja..pertanyaan nya : 

1 . Apa kah si wakil boleh mewakilkan kepada org lain lagi,, 
sedangkan dia status nya jadi wakil dari orang yg minta wakilkan. 

2 . Apakah boleh meminta atau mendapat upah dari yg minta wakilkan dalam masalah perwakilan.. 
Mohon jawaban dan referinsinya dengan jelas..terimaksih wassalam... (Insan) 

JAWABAN : 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Jika si wakil tidak sanggup mengerjakannya atau ada uzdur 
syar'i hukumnya boleh wakil mewakilkan lagi kepada orang lain dan harus meminta izin kepada 
muwakkil. Wakalah dengan upah itu boleh tapi hukumnya seperti ijaroh. Wallohu alam bis 
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showab. 


(j^LudJ (^jl (jOjJI gj3 

J lo JS 3! , Oli Lo 4 u 9 Ja 9 l : J^3xJI <J Jls q| 3 4 u 9 JS3 Lo 4 juo jub q| q 3 | X J^3J J-^jJ ud 3 
gpwoJI jdc Jj^lJI <b JjJj 3I 41 ujj>j 4J3SJ O Lu o! 3 i JjLs' . 

250 4jl$j 

Oilsl lo£ OjuC 3I jjo^II 4 £j^j JjSjjJI q3^ qjj Jj _>9 ^3 Ikil Ij 33 J3jiJI qjo 1 $j 9 ±j X Jjspj 4JIS3JI Lol 

6jL>| ilu> ^Jl^ll o3^ U03J4u9 J^3 jqJI JjosdI N LojS JJ:>3 j>> liXi juJoljjjiJI ... 
MUJAWWIB : Irul Sinambela, Ady Abd Rahim 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/notes/797335943622549 

www.fb.com/groups/piss.ktb/permalink/784637794892364/ 

3344. HUKUM MENJADI PNS DENGAN SUAP DAN STATUS 
GAJINYA 

( Hasil Bahtsul Masail NU Jawa Timur 2004 Di Ponpes Darussalam Blokagung Banyuwangi) 

Deskripsi Masalah : 

Dibeberapa daerah ada penerimaan calon PNS yang dilaksnakan dengan cara tes tulis dan tes 
lesan, akan tetapi apabila ingin diterima harus membayar 45 sampai 60juta rupiah bagi mereka 
yung berijazah SLTA, dan 75 sampai 90 juta rupiah bagi mereka yang berijazah SI. Lebih parah 
lagi melibatkan sebagian anggota DPRD yang ada didaerah tersebut dan semua itu sudah 
menjadi rahasia umum didaerah itu. 

Pertanyaan : 

a. Apa hukum memberi dan menerima uang tersebut, tidak termasuk risywah ? 

b. Bagaimana hukum hasil gaji pegawai negeri yang pada saat penerimaan ia memberikan 
sejumlah uang (menyogok) ? 

Jawaban : 

a. Jika yang memberi itu orang yang berhak untuk menjadi PNS atau tidak menyakiti / merugikan 
sesama muslim yang juga berhak, maka memberi itu boleh, sedang yang menerima hukumnya 
haram. Namun jika umtuk semata-mata agar diterima hajatnya, padahal dia bukan ahlinya maka 
dikatagorikan risywah sehingga yang memberi maupun yang menerima hukumnya haram. 

b. Hasil pegawai negeri sipil (PNS) kalau memang dia bekerja sesuai dengan yang ditentukan dan 
dia memang bisa melaksanakan, maka hukumnya boleh dan halal, namun apabila dia (PNS) 
bekerja tidak sesuai tugasnya, maka gaji yang diterimanya hukumnya tidak boleh/haram. Jadi 
tentang hukum suap dan gaji tidak terkait (berdiri sendiri). 

Referensi: 

1. Nihayatuz Zain, Hal: 370 

4 jIcJ JJ^ Ls>3 Uolc.J 3 JpJL gjioJ 3I Jj>JI jj&j Jiuy 1 ° ^3 fJ_>> 03jijjJI J3J93 

cl3jud d Lolkxo jJc icOII jwbliiJI jdc P _p>j qIS ^3 g 9 :dl _)L> JpJL 3J Lol 4 u^ao jJc 

4 soj pLiiJI cP ^ ddc ^>1 sJv*^>laU j3>J3 pl JLoJI Cjjj 
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2 . Raudlah al Thalibin, Juz: 11 Hal: 144 

u-olj JiLJI go Lo^jjiiuib> qjj JjjiJI i-jibu 9 u-oaj ^ Ojjb ^j^qJI 3 IfiUao pl O^jJI qI bj& ^9 £j 9 

gLjjjo^l 3I JpJI jjsu p£xll LgJjl 9 jdc Jojjij juJI jviJ O^jJI 0 I ^1 0j& lota>! oJfr>$ o° JjjJb Lo^jS 
4 j j 3 3$9 J^I J Jiuj Lo| JLoJI sLp>)!l ij 3 jJIjill Jls jubJ^ 4 aihoJI 4 jiaaJI ij 3 > AO1JI3 Jp>j p£xll 

L0I3 3I Lo_poo }LoC g K ol^ JaC I0I3 8^3^ il -bjjiLi 4 jS> 5g3 Jlo Lo| 3fi>3 J>laJ I0I3 4ibu-03 
40 t $9 <Luoaj o^ qJ 9 4 J J3^iulqJI jJ| .O.O31JI3 i_jjiuD L0I3 4 Jla> 3I 6 jbj 9 bho qIS ob 63^ 3^9 Ljualo 
Jx3lSzJI 3 sLciiiJIj qIS ob 4 j^ 3 > 5q9 ljujIII 3I piaJL 43 >l> qIS qJ 9 ^oliio3 ^Ijbl jJ| 4 S>L>j Jjuj3IjJ qI^ ob 

03^ j 3^9 

3 . Is’adur Rofiq, Juz: 2 Hal: 100 

13 ^ 0^3 - jJLszj JliilkjjjjcJ^IkjIjJI qjj La^jflDgjuJI Lo^Jj'03 , JJoLu(lfi>3Lkcl3) (63^jJI i>l)L$juo(3) 

3fi> qI^ loJ o^b , J^^l il_>oJI gjjjJ : Q3jjuaaoJI Jl 9 . 4 j^!I - p&>Jlllll L$j I3J23J3 JLLjJLi p^Iu I30T 
J3juj j ^aJ i 9 £ , JI 3 jo^ID 9 4 *^ 3 ^ 3 JIi £,I>uj^I 4 j^!I j 3 c^i^ll ^jd 2>l_>oJl3 Jl3x>^l 00 pkc^ll J>3*zsiiaJI 

4jJI i5iS>l 3I LoSb^l Luol9 jJacI ^09 -Jls qI ^jJI- ^IjJ^O^^I^ILjIjJI pLj3 4 jJc «UJlDLo 4 jI 
cUoC^IIj i5^jqJI 3 juiljJI J)juj 9 pJjujjo 4 j 3 ^! 3! OsoJjjjj ^ILo JLuI L$j J*z 33 jJ 3I JioLu «J p£>jJ q !9 
3I pJib g 9 .ll 3I Jpj «ll p£>J 3! JJi 4 juo p£> giU pJ ob , vj^sijuaJL uiuljJb ic^Li 4 jJI iSl^joJb juiiijjoJb 
i£j lai| OsLiiiijLS Jjjjh isL J*^3 jJJ 0 jl_>kw 3 ^ j^kaoJI pjl ^3 ]dsB i>^!l , 3*^9 «libjjuaj Lo JLijJ 

jvjOjj^j ol JLoJI ^3 Oj3j^aIJ 


4 . 1 ’anatuttholibin, Juz : 2 Hal: 95 


^jL> ju&oJ vj^gjJI q^I 0^300 jjluj li^3 ^tajj guli 4 jIc p_p» gli ^jl 9 J*zo^ll go juaoJI 6 jLiC 3 
ol 4j3*^aoJI jUl ^3 oXzdJI£ 42 woJI gjjoj J 9 I^jXzd JcLiuJI 3^3 usl iisJI 


5 . Nihayatul Muhtaj, Juz : 5 Hal: 291 

4 zsooLujxJI 3 3I jj^ll mLj o° 3 ^ L0JI3 6 jL>)!I ljL qo vlIJi jdc 4 jjo^L> !jo OilsJI <k 0 _>>Lo 3 

4*^03UzxxJI v_jIj jjolfljli 6 jL>)!I i_ 9 ^Uj 


6. Al Munjid, Hal: 102 


4AL0JI3 4jj^uuuaJI 4J3JI pli> ^Jjja '. g dlo3>Jl3 oLo^L> g 4 jjo^LxII 

7 . Hamisy l’anatuttholibin, Juz : 2 Hal: 214 

pj I jilS 3J3 4J39 iifljj q [9 gjjij J3 jjujI 3I qL pl li liiLo isi ^LkJjuj JJ3 qJ 9 <^39 

L0I3 LolLjjo ^3^ 0 I olfcJJI i| 4 Jl*ijjo ^3 Lo£j jjC ^3 4 jI^jJI &S ^3 4 i>jJI ^3 4 jLsJI oia j 

03$J 0 I u^ 00 ^ 4 jIc LgJs>3 4^3^ 33 3I ^39 o^ la_>>l 3J3 oJii 3J3 «lioLoj OjAzLj ^9 j 3 KII 

cLooJI j 9 UJI 4J3J i>3flj pJ*aj JjliJI jdc ijJU jullLI «UjujuJIi 03^*3 ^ 4 jLc I^Ja>3 Js>l o^ 3I Ij^lS 
Jj ij 3 4 ^ 3 jiJI 03 ^ JL> iSl JL> JjJalo Jj ^3 4J39 oUaUI OjjC 3^ 3I 4J39 JjoLDJ3 1 qKI 
OjLc3 0JL1 ^3 4^3^ <ll jj3*z3oJ CUI3 4^3jiJI isl <U 9 oJLJI isl 1^39 Oj*z3l>jI q!j ^393 4^0 isl 
5JI Jiio^ 4J3CDJ3 J3aao Jal ol <b)\ ^!| I3^>jj J3 I^JiC ol^LJI 03C gkoiLil 44>bj o3^J u l' 4 jI^jJI3 4 i>ill 
^iaj JJ3J0JI usl AiLjj 9 3>jj cj393 4^3^ li 3I UUoJjuj p^UI >ujSj ^3^! isl «IolLc go isl ^^9 Jfi>^ll jjil Jjjjoj 
pj ^iLjii pJaj 0 K 3J 4 jl JbJl3 iSl JbJJ 3I3JI <\ 1 $j pJ AiLu 9 pic 3J3 4J393 <b pJaj pJ 0I3 S?l ^1 ^3^ p^LII 

il3>JI gi 9 ys 3 iSl l±>xij <b p.j> Lo^ «J393 4 j 9 LII ^3 4 joCijoJI A^j^iJI qI ^ 1 3> ^Jl j^LkJl 9 ^393 ^3j 
i-jjjijLj jLa 9 6jjo 4 siolxII ^3 yx>}\ ljj-Aj ul 1 4*^9 il j 3J i»ajj ^3 iSl gJI il j 3J li^3 ^39 
isl < 1)9 jJb ^39 jjoiiJI v_jjjij3 (ju^ jLs 3 jujj qI^ o^ S?l j 4 »l liLaflo ojSj_jI 3I ^39 Oilsdl v_ 9 ^L> jJb 
pJb ob 4J393LaJJouo jjujlaJI iSl £ UjJ3j p^aaj p>>3 ^39 _>>l liLdao o^Jjl 3I ^liLj 9 il j 0 00 1 ^ Loj 9 
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iaj 4J33 :Jiia£ 4J3S jJc vJ3Joszo 3JI ^33 Jj 3 bj&> lo qjj 3 p^ia j 4 j p_>> Lo qjj JjjlaJI 3^ lifi> <jjL^sj 
iifljj isl 4J31JI ijaj jvS 4 jIc gJI q| 3 4J33I0J jly 4J31JI qo ^33 ^3^ li 3I bllaLj JJ3J&JI isi 4 k 3 Lo 
sL c& iiiuS 4J33 i&jj Jjlalo iniaoJI jdc ^33 J^C ^j>jo Jfi>^!l JJ3J0JI <lp>ljJI isi dliib jlS ^3 
032O 3I 03JOJ 0^3 ^3^ CjJI j 3J 4 jl dli qo ilaiujj jujiJLJI Jls 6 j3j^dJJ 4J31JI i>3&j jdc £jio 

4 io ijludl uSli^l _>ku jvS dol3> 3I cLoiiJI 4 j^ 3 jdc JloJI Cjuj libi 3J 6 j3j*aII JI33J Jjajl 

LINKASAL: 

www.fb.com/notes/8057321 22782931 

3362. MENGELOLA HARTA SESUAI TUNTUNAN SYARI'AT 

PERTANYAAN: 

> Arif Rachmad 

Assalamu'alaikum : ada HADITS 185 : MEMBANGUN BANGUNAN sbb : 

4johiill p 3 j ^3 4ji1c 4jJI ^Lcsj Lojo I slii juj o° ■ 
MAN BANAA BINAA-AN AKTSARO MIMMAA YAHTAAJU ILAIHI KAANA 'ALAIHI WABAALAN 
YAUMAL OIYAAMAH. 

Barangsiapa membangun sebuah bangunan melebihi keperluannya, maka kelak pada hari kiamat, 
bangunan tersebut akan menjadi mala petaka baginya. HR. Baihaqi dalam Mukhtarul Ahadits : 
1177. 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Dalam mengelola harta sesuai syari'at, Hadits tersebut menjelaskan 
bahwa kita sebagai umat muslim tidak diperbolehkan berlebih-lebihan dalam hal apapun karena 
Allah SWT tidak menyukai sesuatu yang berlebih-lebihan terutama dalam hal mengkonsumsi dan 
mengelola harta. 

Islam telah mengajarkan kita untuk senantiasa hidup sederhana dan sesuai dengan kebutuhan. 
Seperti yang termaktud dalam QS Al-Araf: 31 : “ Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah 
setiap (memasuki) masjid, makan dan minumlah dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang belebihan". 

Islam mengajarkan sikap seimbang dalam berbagai aspek kehidupan, begitu juga dalam 
mengeluarkan harta, yaitu tidak berlebihan dan kikir. Sebagai seorang muslim kita juga harus bisa 
mengatur pengeluaran dan mengutamakan pembelian barang pokok sehingga sesuai dengan 
tujuan syariat. 

Dalam memenuhi kelangsungan hidupnya, manusia memiliki tiga kebutuhan pokok yaitu: 

1. Kebutuhan Primer , yaitu nafkah-nafkah pokok bagi manusia yang diperkirakan dapat 
mewujudkan lima tujuan syariat (memelihara jiwa, akal, agama, keturunan, dan kehormatan). 
Tanpa kebutuhan primer , hidup manusia tidak akan berlngsung. Kebutuhan ini meliputi 
kebutuhan akan makan, minum, tempat tinggal, kesehataan, rasa aman, pengetahuan dan 
penikahan. 

2. Kebutuhan sekunder, yaitu kebutuhan manusia untuk memudahkan kehidupan, jauh dari 
kesulitan. Kebutuhan ini tida perlu dipenuhi sebelum kebutuhan primer terpenuhi. Kebutuhan 
inipu masih berhubunga dengan lima syariat. 

3. Kebutuhan tersier, yaitu kebutuhan yang dapat menciptakan kebaikan dan kesejahteraan 
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dalam kehidupan manusia. Pemenuhan kebutuhan ini bergantung pada kebutuhan primer dan 
sekunder. Biasanya kebutuhan ini berupa bang yang mewah. 

Harta dalam Islam pada hakikatnya adalah amanah (titipan) dari Allah SWT. Sedangkan, pemilik 
mutlak terhadap segala sesuatu yang ada di muka bumi ini, termasuk harta benda, adalah Allah 
SWT. Kepemilikan oleh manusia hanya bersifat relatif, sebatas untuk melaksanakan amanah 
mengelola dan memanfaatkan sesuai dengan ketentuan-Nya. Oleh karena itu kita diwajibkan 
untuk selalu bersyukur atas segala nikmatNya dan mengelola harta untuk berbagi terhadap orang 
yang membutuhkan sertamenggunkan harta sesuai dengan syariat islam. 

- Syu'bul Iman: 

b i GoLoJI (judlji <jj pJ#>ljjj JjL>Ijj 3 J bl i Gutgj^a^il <-SL*j 3 j \jj 4JJl 3xC 3 cSjo 3 _il LbSS (gjSjjo viy33») 

QJ i OjJjOJjO (jt- i DjjOO (jC i ^ «ijflj D i 3jlc QJ jJU$ tj i 3 jOl>jO ,JJ 

p3j ^ IJ 3 bJc q 15> 4 jJ| Lao 'j&\ slL juj qo ": 4^3 4 jJ 6 «IjI jJLd ! 4Ul Jll : Jll < dJLo 

ciobJl". 


- Faidhul Qodir: 

pJ3 piuJ3 <ulc «UJI 4Ul J3 *jj j CjLo pj 003 (4obiill pjj ^(13 4ilc qIS 4 x 1] ^Lesj Lojo _>&l cbj juj qo) 
I3IC y QjiJJ LglspJ jl:JI JJj) * vjJlszJ 4J33 jv9 Jj99 4j*xdS jdc 4, uzd9 ^3 4iJ jdc 4iJ §*Aj 

sbjJI jv9 J3Uoudl3 «LjIjjJI 4jl [ 83 : ill ] (liLdS ^3 u-oj^ll jv9. 

f^jouofi) CJliiIsjL03 p^jbliijicl_9 p^a^S JLoaJI 3*z3lio u -sol_>d JLaC^il plcl ! i53j3aJI Jls 

JojjJl3 ^XujjqJI sbj 0 I dtli3 4^wo:xi ^j|jiJl3 Jl3>^!L9 liilLo 42i*zxII q |3 iiy3>JI liS>3 

I3 Ojjlll ^!j 4 jl>Lo 3*zoaj pJ iSill sbjJI 3^) Lojj Lfi) iljjoJIi l9lojI L$xlc juLJI >>3J 2>o2jdI 2*^31303 
^3 bjjoi 4jLuJ q3$j ^ pJlall l33> j$bl> 03*^3 jubJI 4o$9 JJ3 $ qI£ ISJ3 4aouJl3 cbjJl3 4>ljjLuj^!l3 
j>\ ^3 4J 5 jj oli Jilj < dsa9 jWI D33> clj3 I_>oI 4la9 Loj 3*x3aj pJ 4j^i bj^Oil jv9 4>jjLi. 

- Jl9 : clia*All *s 3 duBbJI Jlii 6jjQ3» qj JbwiJl3 j3$Xxo 4 j 9 p^Kll3 3J3JI qj 4 j£j 4x93 (u^I CP M&) 

^flj jjC ! (juLduJI. 

8568 - qI 4oLjiiJI p3J LiK) 4lljio^! LijlsuoJI (jjj^UI 4>3JI jdc 4tfi)l3 4ujijJ ( c Us&j Lo ^939) slli (juj qd) 
OjjJcu jjo Lo^ jJ^2J libKi 3^9 JjoI>j (jjjjJ 3 i5l (4iiC jdc < dxa>j. 
lij I q ]9 ob^il3 ljLjjJI 3 sbjJI jv9 oJ>^l 4 uj3Lj 33 ^Lku^iJI »_jI3jI : pX*j)!l Jl9 (cUjJlj) 
L € jli=uj>3 1^93]^ QjbJI bjtoc jJj 03C3J Jl jj ^ ^j 93 4 j 9 qLjj)!I 1_J9 jdc Lite JJi s\j 
qC juiLdl I^j 9 4^3! Ii|3 DjjoC I^j 9 0_>iuuaJ3 «_jI3^JI3 lj^^Ij QJ_>iJI jdj I^IujI £^3x3 
Jjjjuj (^9 3 S 3 Cj3X3j 9 4t>l «ulj jLaJ ju> jdj o° Jl_>J ^t9 g-aaj-l 0 _>>j dJi g-oaj q| 9 4i33tao 

iS^gJI ^UcujiJI. 

- ^Uoiij^ «U9 OiLujj : (jy9l jaJI Jo9bsJI JI93 jSjuo Oj 3> 1^3 ) : qI jjjoJI Jl9 (33^**^ ojI oC ^xb). 
http://islamport.eom/w/srh/Web/1227/3759.htm 


- Kasyful Khofa': 

- qjax 3 j! gx*jj ijo 4iiLc jdc 4I00J q! 4oLiJI p3J i_Sd£ 'b. 2^j Lo J39 cbj juj ^o. 

33a**jjo ^1 (jC pjaj jul 00 CsvJ^UI JV9 bl_>C3 i4i9j 33^0 ^jI pjsu 3JI3 4ia*ij jv9 bl3j 

gj^jj qx 3 IksLujjo p3iij Lo JoflJj Lc39jjO! 
cL olujJI 3L0 obb 2,^3! 4 LjjJ 3! 4ajjuj pLu/JI J>jJI juj lij iooJj Lc39jjo ^ pjaj 3J 3JC3 jul jjibJJi 
qjI ijJj 4Ul 33C Lj cLojujJI qo 3L0 bl3b g,j3l OjjiiC J)39 juj qjo 4 iC Joil ^3 .^jjiLuuloJI b i_j3>3j qjI 
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_>o^ll Cjj ^>3 C L°JI ^ gjjoJI _>>ij L$Jo 4J.9 ^olaall >jv9 JL 93 

yjjjl qC oi^uJI pj^jJI JL 93 .<ll Lee* ^Loj «ubsuzol olj o°J piuJ 3 <ulc 4DI <=Ul9 dJi o° J>cl 
jvLzo <UJl J 5 *jj j ^p. iLudL 4JC 3 _iI 0 I 3 J 3 4oLsiJI p 3 J ^L 3 4jJc 4jJj ^Lpj Loo slli pju o° 
CjSuujS jLoj^II o° J>j o^lil Jlii o:& Lo JLa9 49jjiuo «U9 iSljS 4ao o>J 3 L 03 J ^3 4j1c <UJl 

4iC (jjdliJI p9 4 jJc pluj piuj 3 4ilc «UJl pLo «UJl J^ujj plj L^pLo cbs> N ‘Luii p9 l$la >3 

"j&i pjj 4 JJI 3 Jlii9 4 jL>*^JI pJj dili ISuiS C <U 9 owiaJI J>jJI v_9_>C pc» IjIjjo JJi gJ^p 

£_p3 lal>uj l^o^9 4L9 pJj J^jJI S>ji dbj9 islji £_p I 3 JL 9 pluj 3 4jIc 4JJl pLzo 4JJl J 3 JUJJ 
<UC dLblocI L^pLo Uj &j I 3 JI 9 «UsiJI ok9 Lo Jli9 Ifiijj pJs ?>$j ob pLj 3 «bic «UJl pLzo 4lJl 
ijJl 3 _pJI o° Lojo c Ujo 0 Ljj)U bj 'i Lo iSl .^1 Lo ^1] 4pLo plc JL 13 cbj ol Lol JLa9 l^jo^i oljjpls 

4 aJji>o JjjJo 3 JolilL tol Jj| p 9 pjJI JUoI ^93 .3^113. 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/797276643628479/ 

3397. PENGHASILAN DARI JUAL BELI ANJING, UPAH 
PELACURAN DAN UPAH PERDUKUNAN 

PERTANYAAN : 

> Irvan Samara Umroh 

Dari Abu Mas'u al-Anshory Radliyallaahu 'anhu bahwa Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam 
melarang mengambil uang penjualan anjing, uang pelacuran, dan upah pertenungan. Muttafaq 
Alaihi. 

JAWABAN : 

> leal Rizaldysantrialit 

Bismillahirrohmanirrohiim. Selain akadnya tidak sah dan batil, uang yang dihasilkan dari penjualan 
itu juga dihukumi harom. Dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan Ibnu Mas'ud ; 

0&l5>JI njvilll j4°3 o 0 -* oC pgJ ^1uj3 <dc 4JJI pLo flllll J^uj j J 

“Rosulullah shollallahu ‘alaihi wa sallam melarang hasil penjualan anjing, penghasilan pelacur dan 
upah perdukunan.” (Shohih Bukhori, no.2282 dan Shohih Muslim, no.1567). 

Pendapat yang menyatakan bahwa jual beli benda najis hukumnya tidak sah adalah pendapat 
madzhab Syafi'i, sedangkan menurut madzhab Hanafi jual beli benda najis itu juga tidak sah, 
namun ulama'-ulama' madzhab Hanafi mengecualikan kotoran hewan yang bisa dimanfaatkan, 
seperti kotoran sapi yang biasa dijadikan pupuk untuk menyuburkan tanah atau tanaman, Semua 
ashhab madzhab hanafi sepakat bahwa jual beli kotoran hewan tersebut diperbolehkan. 

Apabila kita mengacu pada pendapat madzhab Syafi'i yang menyatakan bahwa jual beli tersebut 
tidak sah, ulama'-ulama' madzhab syafi'i memberikan jalan keluar yaitu dengan cara sighot 
(ucapan) akadnya bukan akad jual beli tapi naqlul yad (perpindahan tangan) dengan cara nuzul. 
Caranya ; rang yang memiliki barang mengatakan : "Aku gugurkan hakku atas benda ini 
(menyebutkan benda) dengan ganti sekian (menyebutkan harga)", lalu orang yang menerima 
mengucapkan: "Saya terima". 

Ibarot: 

- Al-Muhadzdzab, Juz : 2 Hal: 9-10 : 
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jy >j L03 J3>j lo i_jIj 

JV 9 (jdO>jJI lold <LdL>j blfDLoj (jjo>j3 ^3 (jdO>j jda 9 (juasuJI Lob _>3>Uo3 (jdO^J jLc^ll 

Lo 4 j 9 J*zo^!l3 olujbsjJI qjo dJi 4 jLii L03 qj>jjujJI3 jjq>JI 3 jjj±>Jl3 v_jKJI Jio dJi>3 4 sjj j }l 3 ‘Luflj 

^jjjoJI 3 jjoiJI gjj jJLszj 4 jI o!" ; Jb pLj$ 4 jJc 4 jI 4 jI J3JUJ j 0 i <uc 4 jI \s^j jjL> 1S3J 
i_jKJI qqj qC piuJ3 4 jIc «UJI 4 DI J3*jjj J OjJjSj 3J3 i3a**jjo ^jI 1S3J3 "1pLLo^!l3 

<Ld>jJI qLc^I jjlud LqjIc Luj 33 ^UkJI 3 JJOC5JI3 jj_j±>Jl3 i_jKJI jJb g-cuS 

-Al-Majmu', Juz: 9 Hal; 230-231 : 

gjj j3>J 4 ou> 3 jI JL93 Ljuako pl_p» «Ujoj 3 JbL pLooJI Jjjb3 lS> jjC3 ^J^IjoJI pJl^jJI gj>jjuj £jj ! £j 9 
4 szjj jL >9 «Ij global J3 >j <0^3 jlSjj jjC qjo 4 suj jJc jLciC^II gjjo> ^3 jLoo^ll Jfi>l JjloJ^! oj^jjujJI 
jdc Ibj 4 JJ ^ 1 ) Jli) ^Luj3 4 j 1 c «UJl jujJI q| JjLJI (jjjLc jjl iiy.SL>j Ljubwol gi>l3 .cLi^l jJLj^ 
:uaJl3 jLocJl^ JjJij Lo ^lj plc li^3 Ljj 9 <bLjj Jjjjuu LoS (tp>^ ujj:o 3^3 ( 4 juoj p^jJb Lubj ^39 
LJI35JI (L0I3) Lqj gttjjj 4 jl go L^sz^j o^Lku jJc 130913 p^jji DjbaJIS CIS2JJ j >j pJ 9 ^jaJI jdd^J <0^3 Lofi»JJC3 
PLj)II Qji ij 3 JJb q3^j ^9 Jl jj^ 4 lg>JI 4 ki) Loj| 4 &jj qI iSi^LoJI <b i_jL>I Lo 3q3 4 j l3>I>l LoC 
DjiC i_ 9 }Uj yjdCsJ Iba JjjoJIi OjjC ‘Ubub 4 j goijjo ^39 (L0I3) 

- Hasyiyah Al-Bajuri Ala Fathul Qorib, Juz : 1 Hal: 532 : 

CiJoOjujI d J^IujjoJI J30J 0 I 4 qj jk> 3 v_9L)Lk3JI J3JJI JV 9 Lo^ pfiiljiJLj (jjj^jJI [jC. ^jJI Joj j $>j 3 

CjJj 9 _>>^l J3OJ9 lii Ika ^jjo 

- Ourrotul Ain Bi Fatawi Isma'il az-Zain, Hal: 116-117 : 

? &3>j3 «imodll sLi^ll gjj f^>Lo: JIJjuj 

JLi 9 ctyjoJIiJb?^ 0 j.jq.Ioj ii2j 3J3 4 j gdjju Loo OJ4C3 oj^jjujJI^ 4 «i>ill sLi^ll qI v_jI3*z3lU J93J0JI 4JJI3 : ^l3>JI 
q3^j 0 I gujoJI iojjij q^I L@^2jj j3 >j ^9 jZoLruil g3j O^j jvS v jxxl Lqj 9 ^3^ L0JI3 ^3Jjojo jvjOluoj^I gj^JI 
jC JJ oJjj j>^l o^j ijsS &£i) qjo J30J q!S P3I&0 cjui jJc jzsLoj^^lI ^ JjlliJI j3>j o^3 ljfi>Lk 
iioJj j3>j^3 CjJj 9 J30J9 li^3 li^ jJb ^Liio Ij^oJI v_jJ£ jC 3I «IjjjoJI jC 3I qjj>jjujJI lifi> jC j-oLco>l 

picl jJLszj3 4 jb>jjuj «UJl3 .guJI 

- Al-Fiqhul Islami Wa Adillatuhu, Juz: 5 Hal: 3431 : 

jjd^jjiaJ^ JJLpjJl gu 

gyj jjjL ^3 ibjiaJI gy 0 j1j 3 .Xzol JLoj OjujjJ LqJ^! ‘pjJl3 «IjjjoJ I3 jjq>JI gu ioszjy ^1 I^UojcsJI Jls 

^ILo q!S 9 igjjll jLj^jjuj^I (j^ij^ll &3 j^Lj i^li gojjuo ^^1 1 jsull gjJ3 (JLijJI) 3^>3 3^ 

gjJJ J>jo JL0JI3 

http://www.fikihkontemporer.com 
Keterangan senada dalam Bulughul Marom : 

- jqj 03 , ( .— J ^Ji (joj (jC ijvgj - pLd3 ^bic AJUl ijJa.o - 4 LlI qI - - 4 ic AJUl iju^j - ^3Sjudjo jul (j^3 

^ulc ^oio - galSJI ol>^3 (^) ■ 

785 - Jll .£Lu. Sljb Xib\ y Jjq> jJi: [ jj-ujj ] ^jil - j-Lo^Jg ^JJl jvpj - 4^1 ^ v>> >>L> 0^3- 

^ :oj 9 " C93J ^jiaj " :Jb ,<dio iki TjJjuj jLb 1^JJ*^3 jS?vI Lc 39 - pluJ3 4 jIc 4 DI - GujJI ijuibd 9 . 

Cjsi>j p j^Ujoj ^ 0^3 ,JjoSJL «UjjI OiLi laB jjJal jJ| ^J^Lol> oiojLij^ ,C 93 j 3 " fUIpj " :J 13 p 

jUl 1^3 , < bic Jjj&o - vllJ 3^3 .Jjoalj 33 dioS ?dlo> JduSLo juljjl " :Jbi .i 5 j)l jv 9 Jld^b 

4 ^( 2 ). 
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(1) - pj:J 3 ^I icLil ^ii^b pj _>>j oj^oJI (jv93 :cJ9.( 1567 ) pLj&s i( 2237 ) iSjL>jJI ol 3j .£u>*r> 

0X>b Lo 33)3 i^aill j^a pj_p>J iijObJI i-iJULo J39 33 ) LoS ii_J£ Jjouiy plc 33)3 ii_JUI jaj 

qo «U 9 LoJ £Lo>)!b p\j> 33)3 !«UjL^ jJc ^UJI 0X>b Lo 33)3 C( j^S>l^JI qI3Jx» pJ>>J iiiJbJI .bjJI jJb <Uil jJI 
qo ^ 3313^1 oUoLszjlj Lqo dJx J4C3 njwajJb i_jj*aII 3 ipu^JlJI obao ^3 iJiob _>ol jdc y-ojaJI X>l 

i_uaJI £_^lkujujl. 

( 2 ) - fSj I 1221 / 3 ) plujjo 0I3J3 jjju 3 j>& ok>3xJI Ix 3 > jjC ^3 i^3Jao ( 2861 ) iSjlijJI 0I3J .£u>*r) 

109 ). 


- Riyadhus Sholihin: 


1673 " ^03 I ^poj ^Luj 3 ^JUl ijv 1 ./-) 4 JUl J3 jujj ^jl <UJ| 1 ^lS^^jJI X3&**j)Q (jvl ^c-3 

4 j]c Jjj&o -oalSJI jvaJI. 


- Syarah Nawawi 'Ala Muslim : 

An-Nawawi, yang merupakan salah satu ulama Mazhab Syafi'i, mengatakan, "Dengan 
menimbang: adanya larangan untuk menerima uang hasil penjualan anjing, Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam menilai penjualan anjing adalah sejelek-jelek sumber pendapatan, serta Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam menilai hal tersebut sebagai sumber penghasilan yang jelek, maka itu 
semua merupakan dalil tentang diharamkannya jual beli anjing. Transaksi jual beli anjing adalah 
transaksi yang tidak sah, sehingga uang yang didapatkan bukanlah uang yang halal. Tidak ada 
kewajiban ganti rugi atas orang yang membunuh anjing, baik anjing yang dibunuh adalah anjing 
yang terlatih untuk berburu ataupun tidak, baik anjing tersebut adalah anjing yang boleh dipelihara 
ataupun tidak. Inilah pendapat mayoritas ulama." (Syarah An-Nawawi untuk Shahih Muslim 

^3 1 4 suj ^tuOj CUI3 1 4 szjj fJ_pJ dJc Jxj 9 lm> ^3^3 ljluj&II jjJj qo ^3^3 mKII qoj qC j^jJI L0I3 
jj 3 )Lol> JIS 1^3 1 pl ojbjSl j3 >j Lojo jl^ CI3JUJ3 1 L0J&0 qI^ cI3juj «loJjio jdc 4 m 9 ^3 1 4 jjoj J>j 

jijjoJI ^3 ^>3^3 ^oo^ ij)&9LjJl3 xLol> 3 f^>Jl3 ^jjj3 iSj^ojJI ^>ujjxll3 6 jJj 3 ) 3J p^Jjo cLoJaJI 

qC jijjoJI ^jjl j^>3 ■ Lflilio jdc ^lojiiJI i_pJ3 1 4 aajjo L$j 9 juJI i_j}KII £jj : 4 sluj> 3jI JIS3 . 
i_dj ^3 1 4 sa j J3>j l 3 )lx>j ob^j dJLo . DjjC q3X XjatJI oJK &jj j\$> vjvazsjJI3 CIL0C3 jjL> 
4 aJjio jdc clojiiJI i_x>j ^3 1 ^ 4jdbJl3 . ^ojiiJI i_j>j3 i 4 suj 3*zoj 4jjbJl3 . 4 aJjio jJb . 

bK ^!j ) 3 jI3j jv93 v_jJ£ ^!j mKJI qoj qC j^-lII jv 9 6Xjl3JI I0I3 . CjjxL>^!I 0 X 3 ) JjJx 
t(j.J ^9 49 ^bj jv 9 i^oLsJI 3_>oC (^jI ^03 i I^jSj ljJS qoj bLujjj ^jtoic qI 3 ( bj*^ 

«Isuj j3 >j Lo ob (^9 ujX^oJI (^9 I^jbwb3l ^93 1 CuX>JI 4 ojI jlaib Aiua^ . 

- Ihkamul Ihkam Syarah Umdatul Ahkam (ibnu Daqiqil 'led): 

263 - (jc piuJ3 «ulc «UJl jd *^3 «UJl J^ujj qI } <uc «UJl ^3^0 jul ^ : g*jjbJI ojx>JI 

oalSJI \j\s^>3 ‘ jq °3 ‘ ^J^JI o°J ■ } 

1 :p9j 

«Lqj 19 gJjoJI 4 lc q^! ; liiiLo 42 JJ qo gJjoj - j^LdJI 33>3 - i_aKII «ludL>j iSjj l ja 9 i pJaoJI v_JSJI §jj jv 9 l^oJji^l 
X93 . c^ 33> XiC 4 olc jjC gjjoJI 4 lc q^! ; <Ujo pJaoJI §jj jv 9 l3ib>l : Cijlfl.loj iSjj ^03 . OJJC3 pJaoJI jv 9 
jdc olkaj Lo 3^9 " vjvajJI j^jo " L0I3 . CjjX>JI pic jdc JL>j 1 Ca>j ^31) jv 9 ^lio pJaoJI gjj jv 9 Xj 3 
pj o| t ‘Uju^jIJI jbsoo j3^j qI J3>J3 uS3aJJI S--03JU ^Loaiujl 3I . jbsooJI Jjjluj jdc Ij^jo jvj0ujj 3 . M 
jdc pjl 9 £ ( Lol>)!I3 . 4 jjL$£ jdc oUq2j Lo 33 ) " q 3 )HJI ^ JjLoj Lo ! S--03JI jv 9 " >@joJI 

«LiL^HI L0I3 . j 3 )U 69 : bjJI Lol . ^3^10 4 jJjIsLo J3>j Loj 9 Jxj qo JJx (^9 LoJ qjX 3 > pJ>>J : 

v-ualb p>jJI o° *ljjo Sjjoj Lo tSibao &S3 . JiobJb JLcJI J^l Ljb qo : L$iC ^3^11 X>l3 L^J^Lku 9 . 
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- Al Lu'lu'wal Marjani fima ittafaqo Syaikhoni: 


.Gs\£jJI v-jJUI i 

1010- i-JSiJI vjOJ 4*^3 4 jIc ^lll jJlo 4lll J 3 JUJ j J i«UC 4Dl jwbj lSjLcu^II SpsZjjjo jul 

MSJI o^i 113 ljL£ 34 ’.&s iSjbCJI _>>!]. 


Wallahu alam 
LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/801802289842581/ 

3424. HUKUM MENJADI PROGRAMER PERUSAHAAN 
FINANSIAL RIBA 

PERTANYAAN : 

> Fidi Wincoko Putro 

Assalamu'alaikum wr wb. Saya ini seorang programmer komputer, suatu ketika saya diminta untuk 
membuatkan suatu program untuk membantu perusahaan finansial dimana saya tahu bahwa 
sistem keuangan dalam peminjaman dana yang digunakan oleh perusahaan tersebut 
mengandung riba. Saya mau bertanya, bagaimanakah hukumnya membuat sesuatu yang 
mendukung atau membantu praktek keuangan yang mengandung riba? Mohon bantuannya, 
terimakasih. Wassalamu'alaikum wr wb. 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Hadits Riwayat Imam Muslim : 

fJjujjo 0I3J - <^ 1^3 4K303 LijJI J^I 4 jI o&I : >Lj 3 <ulc 4 ul 4 ul Jls. 

Rasulullaah SAW bersabda: “Allah melaknat para pemakan riba, orang yang memberi riba, 
pencatat transaksi riba dan orang yang menjadi saksinya.” (HR. Muslim). 

Hadits Riwayat Imam Muslim dari Jabir bin ‘Abdillaah: 

3 ! 4K9JO 3 ! LjJI J^I >Lj 3 <uJc. 4 jI «LUl J>ujj oaJ : Jls Lo^ic cOJl 4 JJl qj jjl> qC 

fJLajo 0I3J - sI3juj : JI9 3 1 4 j.ia>Lj 3 1 4 juIS 

Dari Jabir bin ‘Abdullah r.a.: “Rasulullaah SAW melaknat para pemakan riba, orang yang 
memberikan riba, pencatat transaksi riba, dan dua orang yang menjadi saksi riba.” Dan 
Rasulullaah SAW bersabda: “Mereka semua sama.” (HR. Muslim). 

Penjelasan al-‘Allamah al-Syaikh Muhammad Nawawi bin ‘Umar al-Jawiy dalam Kitab Bahjatul 
Wasaa’il bi Syarh al-Masaa’il dan kitab Mirqaatu Shu’uud al-Tashdiiq fii Syarh Sullam al-Tawfiiq 
ilaa Mahabbatillaahi ‘alaa al-Tahqiiq - Penerbit: Daar al-Kutub al-lslaamiyyah: 

Syaikh Nawawi ketika menjelaskan pasal al-Manhiyyaat min al-Buyuu’ (Hal-Hal Terlarang dalam 
Jual Beli) mengatakan: 

£,34111 otj^Juall jv 9 : J ^9 - (LjJI J^l Jio JcuJI jv^l&aS) sLoiC^I isi : £jl3>JI lol 3 
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“Adapun maksiat dari perbuatan yang tampak lahir: yakni tujuh anggota badan (maksiat perut 
diantaranya adalah memakan harta riba).” 

Syaikh Nawawi pun menjelaskan hadits di atas: 

isi ((4K9J0)) JU203 ! 0 i>l isi ((^Kl)) 4J39 juaoS (4JSl jJr: jtcl JS3 LjJI ^3^3 4 JJl iS 3) 

153(3jjiJI 4JI9 pj q| 3 usl ((o^Lu)) juao3 142JJ3JI i_jj(£ isi (( 4 jjI£)) JU&03 i<uhao 

“Dan sungguh Allah dan Rasul-Nya telah melaknat para pemakan riba dan setiap orang yang 
mendukung perbuatan tersebut. Maka makna sabdanya: (Para pemakan riba) yakni yang 
mengambil riba, (pemberi riba) yakni yang memberi riba, (pencatat riba) yakni orang yang 
mencatat perjanjian transaksi ribawi, (saksi riba) yakni orang yang hadir -menyaksikan transaksi 
ribawi- meski ia tidak diminta menjadi saksi. Begitulah pendapat Imam al-Syarqawiy.” 

dJi ilsl i 0^3^11 4 j^q2oJI jdc j\ j9)!I Lol^Jjo qjo Ioj| Jjuil 0*3% 

“Dan dua golongan di awal (pemakan dan pemberi riba) paling besar (dosanya) daripada yang 
lainnya, karena pada kenyataannya kedua golongan ini secara langsung berikrar sepakat dalam 
kemaksiatan lain halnya dengan dua golongan setelahnya (pencatat dan saksi transaksi ribawi).” 

piicl 4 j^l Jdll u-cci loj|3 ij^l pJ ^3 oiiL qd 3S : LjJI JSl 

Pemakan riba (JSI LjJI): orang yang mengambil harta riba meski ia tidak memakannya, dan 
penggunaan lafazh khusus “memakan” karena istilah ini merupakan jenis pemanfaatan paling 
besar. 


plic^l^ i^OII pJ uli : LjJI J^jo. 

"Pemberi riba (JS 30 LjJI): orang yang memberikan riba, meski orang yang mengambil harta riba 
darinya tidak memakan hasil riba tersebut. Digunakan kata “makan” karena ini merupakan bentuk 
perbuatan yang paling sering dan paling banyak dilakukan." 

qj9_>LJI qjj 42jLijoJI liic ljjZj <jd LjJI uiilS 


"Pencatat riba (ljuIS LjJI) 

Adalah orang yang menuliskan perjanjian transaksi antara pihak-pihak yang bertransaksi." 

LjJI iac 0 WI Lofi) : LijJI 

"Saksi riba (j&b LjJI): orang yang menjadi saksi atas transaksi riba." 

OjSs &3 l^jl^ ub : sI3juj pfi> 

"Mereka semua sama (pfi> cl^): bersekutu dalam dosa meski kadar dosanya berbeda-beda." 

Kesimpulannya menjadi Programer perusahaan finansial riba sama dengan Katibu Al-riba (penulis 
riba). 

- Hasyiyah bujairomi: 

:> 3 *r>floJI 4j^! ‘ J^^l ^3 ^L ^Luo : isi i_9l£JI jjuj ^3 1 bJ> 3 ^ouaJI bjjo^JI £tlsij ( LjJI J£l : 4J^9 ) 

1S9I0JJ JLoJI pJoc^il . 
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4 asb : d ( 4K3J03 : 4J39 ). 
dsbjj o42JJ3JI iSiJI ! d ( 4 ubi : 4J3S) . 
Lq3>3 i ‘UulJli «b^fi)Lj3 piudjo t p63_>ll £_>ij d3 jjC 3J3 : d iljS)lb (o^a>Lj3 : <^33) 

J£^l pj| i_sd ^aLJl3 i_ubJI piijs db 303 JbL 4 j\$ \jj cuL : d db loJc b| :&aJI dc (jldJI 
pj 3I t 4 j)c l_di 1 4* U^>j b| la$joj| J>j03 t ^u^aaoJI dc bsi 3 jljS)H Lo^Jjo J*^bJI q^! ‘ ^3x3^3 

&dj go yjj g j'-s-d dc Lo^jjiS go Lgjj J3 L^djj 

http://islamport.eom/d/ 2 /shf/ 1 / 20 / 1334 .html 

- Fathul baari: 

2>a9 LojI^ bjJI Jio guJI Lqj| ! Jls 4ljjuo JjjjS ^1^3 LjJI q!cI qx3 4*9 Jd:u L0JI3 
plyliJ bj : cq93 LjJI p_>>3 guJI 4Ul Jd3 : dbj 4J3S 4*9 b 4 ol> ^03 Ojid jd J^jj 4ijlc ujj.it> (JX3 *xdj 
p^flls ! 4>l iSill guJI d 4 jL£JIj jjoli pjiajlu b| : 4*33 D3jl£Is vJUIjujjo jd d| qj^j 

iua3 1 L>j_>o i&LdJ^ ujjKII d ij3 Lo d| jld iSjdJI JaJ3 < 4xs j> t^SbJI LjJI d itgjidi 4*bdl 
JIS3 4d&lA9 4 *j 1^3 4K9J03 LjJI JSI - piuJ3 4*ic 4lJl d*j3 - 4iJl J3 ~jj cd : j-jd O*-^ o° ^jP 3 p-Lu° : 
4*jl ^3 Sjujjo i^j 4Ul i^j ^x)>jJ :li£. Jjj jJo 4ojj> ^ 4»u03 I 1 ^j l^./i^3 cI3**j pj^il i^\3 p^ . 

d3 i cujlLlJLj iSbjlll 4 *bj di 4 ul^i o^fi>Lij3 4^3x33 LjJI J£l - pLj3 4 j 1 c c UJl d*^> - 4 DI j ^aJ 
d*^3 ^q>jo qLjJ dc V j3J3aJjo 4*9^3 oI^Lj 3 4K9J03 LjJI dl ■ ^>3^0 d cP ^3 o° d^*-^ 4*bj 

pLj3 4 jIc 4 Jl . 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php 

- Mirqotul mafatih: 

IJ ^>> L0JI3 t JSl pJ q| 3 oisl: isi < ( LjJI dl - pbj3 4*d ‘dJl d*^ - 4 Jl J3JUJj ^ : Jls jjd ^ ) 
Jijj3 Ojjo^j : ( ^303 ) lollo jvjoLuJI JI3J0I J3KL pjJI o! ■ dloj " Jli Lo^ glttjij^ll g,!^! p^kcl 

juLkcJI Jl 3 1 pJ&J Lo^ pJocbil 3I vdcbn 3fi> 0 ! d| IjJaj 4 jjo J^L pJ q|3 i tbiL 4*bao : isi : 
«Ui3laQj ^1| «ibl d| J*^3lj ij 1 ^3x33 LjJI dl — pLj3 4*/^ 4 Ul d*^* ~ 4 Ul J 3 a *j >- 3 ^3-^ 
pJ «llaaj Uajjao LqB 3 ^>I qIS q| 3 1 JaaJI d qjSj blS Lo^ pii)!l d Lo ^3 1 oU ^jLjuo3 
P^all 3 ^jjJI o° ^5>iJI ^3 j3djii ^li ^> 3 ^ J>3 >C 4 U 3 < qo 4i>Jj LoJ j^^li 1 qo 
4 >d d| J*x 33 jj d| Jjjdl iu?j d 4 j^! ! L^l 4K3J qI d ^3^ 4 bJj 6j3j*dl3 ! _>uajJli >-dl ^3 
J diA* ddj jlld> JaJ : 401 4n>j - jujiJI Jls lfi>3>J3 «iajLuoJI3 4 iolaoJI 03^3 qjo 
J>3 go LjJI p>>3 guJI 401 J>i 3 : dia* - ^3^ 4ajLoJI 03^3 u° ^5* Cj^y9 b^JI c£j>u3 ^ jjl>J 
pj_pdij 4*9 : *^33jJI Jls : ( 40&LJ3 4ubi ) j^^ll ^3 ^uc j3l>jij ol 4OI JujC iJijij *-S3>3 
piuj3 4 *J£ 401 d*^ - jdl : d i ( JIS3 ) JJoLJI db 4 jtc)!l pj_p>Jj3 lo$jic wl^db u^ljdl 4 * 1 *^ ■ 

3jI3 LAjI 3S3 I3 ( piujjo 0I3J ) 0_pS d ojJjtijo I3JIS ^13 1 pii)!l J*zsl d : *sl i ( cI3juj fJi> ) 
(juljJaJI i 53 j 3 " 4K303 LjJI J^l " *S3 *jj 4 iC pJjujjo pJ3 . ^a^o ^1 Cuii> qo ^jI 3 iSiiOjlJli 
j3joJaj p£>3 o^Lj 3 43^3 ^303 4SI3 LjJI 4 Ul ^aJ " : 4^3 «Uc ". 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php 

> Santriwati Dumay 

127 2 c j> JjSjJI 

0 I pj 0 jjp 3I Ja 3 3I J3iij 401 juzslao qx 3 4*^x3 dc s\ 4waax3JI dc 4 iLc^!l ^dl jwolao qo s\ L^Jlo3 
4 ilc^l 3 I^j LojJI d ur*^d Ur |9 Jl 9 _>>l3_>JI d loS JUld Lgjlc 4 iLc^ll CJjb 6 jjj£ 4 uoax 3 JI ojb 

jdxJI qC *- 93 jaxJlj jX 3 ^!I d ijuIujj 1 x 3 X 3 p 3 Jao j^Lb jb g 3 j iSli L^Jc 

LINKASAL: 
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www.fb.com/groups/piss.ktb/817666528256157/ 

3443. PEMBERIAN HARUS DIGUNAKAN SESUAI TUJUAN 
PEMBERI ? 

PERTANYAAN : 

> Sholahuddin Al Ayubi 

Assalamu'alaikum. Pertanyaan titipan, di sebuah mesjid sedang dibangun Tempat berwuduk yang 
biaya pembangunannya ditanggung oleh pak Tono kseluruhannya, tapi sebelum selesai ada 
seorang jama'ah sebut saja pak Hasan bersedeqah 1 sak semen tapi berupa uang. 
Pertanyaannya bolehkah uang Sedekah yang tujuan awalnya untuk 1 sak semen kita alihkan 
untuk Perangkat Masjid yang lain, contohnya Semisal Sapu, pel lantai atau lainnya. Mengingat 
seluruh biaya ditanggung oleh pak Tono? Terimakasih. 

JAWABAN : 

> Nur Hasyim S Anam II 

Wa alaikumus salaam warohmatuloh.tidak boleh, pemberian itu harus digunakan sesuai dengan 
perintah/tujuan si pemberi, oleh karena itu jika tujuan pemberi menyumbang untuk beli semen 
maka harus dibelikan semen. Wallohu alam bis showab. 

- Hasyiyah albujayrami alal manhaj: 

4 q 1 >jo 4jjjiiJI ‘ JO lo£ <uJc 4Jb> 4jjj3 J^j 3! S\ -LudujiJI ijj J lo \'& 4 j JJ _>Lil3 : Jls 3J3 
ui £ _fi> I Lo jdc <iuj3 cJi ^93 iSl 4 j 3 j JjujSj qI 4 jJli I jjjaS jviocl 3J I3JL9 pj ^03 1 <ulc 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/796623743693769/ 

www.fb.com/notes/828601420496001 

3507. UANG JASA PARKIR 

PERTANYAAN : 

> Sanusi Uci 

Assalamualaikum, apa status dari uang parkiran motor dan lain....? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Pada dasarnya dalam akad Wadi'ah juga mengenal istilah upah atau ongkos, artinya 
diperbolehkan untuk mengambil ongkos atas jasa tersebut. Namun karena dalam kasus di atas 
tidak disertai adanya transaksi atau pensyaratan harus membayar upah, maka bagi pengguna 
jasa parkir tidak harus membayar. Sedangkan uang yang diberikan tersebut lebih tepatnya 
dikatakan shadaqoh/hibah. 

Referensi: 


juIjJI jlyo)ikJjoLjJI 4 jj1jo 3 : 93 c_pJI 4c3juu3nJI 

jdc p 32 J /juJI otcjjiJI ijaC Lgjl ^2 j^3 JI jvS cLpaJI qjj ^ ij £_>jj 4jil (<biJlIll3) 

42ji_9JI ioib» v_j^ 31 uoj ^ cL^93 47^11 y-uLui 

jv 9 l3iibil jjC Qj39laJI qjj pjUilo 4 jJLo ololjj^ cLjjj yjjLjl jdc p3iij /juJI 4 jJIoJI oL2>3laoJI 
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<dl jJ| 3 ja 9 l 2 jJl 3 <UpiJI JI39I Jjliio LgjS ^ 3 ^ J?l ji-il Cc3>io 

^ 4 jjjo qjO pSloJ I clS S93 .Lo 3 -J-o bd>*zo l3__>^ic.I3 bjb> lj^[IojjLjjj gl gb^JJ J3^J 

jJc l 3 *rxj ^G&dOJI o! Jj PiaJI dLbbjpij p lo ^abpl \g&> jdc D_pP 3dt jl ^^jbjjpJ JpJ glgpJI 
3*^1 oXli3li fUjajJ gbpl jJc lcp 3 Jjpi vS&i. ^P^JI^-bjbJI jvlc Ogibll 3^1 s§l 3 ^ 
_al 3JJ3 _pJ 3 ^SjIaJI fjJ^i 3^-^^ 3 &IS tj^l^JI lSvIc 6 >>^l 3^1 j\$> 

j^aJI jb <Uj1jo 629 ! .^wo 3 c_>=sJI Jjol>JI 4jjib» 
j! 4jJc3 J 0 I 2 JJ J>j p 4 j1c ^ 13^3 gb jdc ^Lo 4 jJ| 0939 4 JI 2 S ^3 jlSldjl 3 ? ^loC Djjil JnC 3 J 3 
^33 Ppjl 4 jIc i_jl>j ^ 'ciil pc 3 J 3 «Uo <dgj cJ 8 ?^ 31J 3 ] 4b> dJ 3 JioJI P JpJI <dlc i_oj ^ 4jil ^ 3 ! 4oJizj 

_2>l CJ> ^ iJl 


> Nur Hasyim S Anam 

Bisa sewa, bisa ujroh 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/838452489510894/ 

3614. MENERIMA PEMBAYARAN HUTANG DARI UANG 
HARAM 

PERTANYAAN : 

> Heru Zimon 

Bagaimana hukumnya jika seseorang yang berlainan agama meminjam uang kita lalu dia 
mengembalikanya uang itu hasil dari uang haram, misalkan togel atau hasil dari mencuri, padahal 
uang yang kita pinjamkan tadi kita cari dengan jalan halal... Mohon pencerahanya... 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Kalau sudah jelas hasil uang haram maka haram diterima pak, beda lagi jika belum jelas maka 
boleh menerimanya. 

- kitab fatawa ibnu hajar: 

JJC 3 LijJI gJolszJ 3 £jj iSjLdulI^ 4j1c Lo jviij ^1 4kaJ Loj _ <UC jJlszj 4DI jwig - JLj 3 
P Cu> :d 3 iij 4 j «LUl baii i_jbPl9.?^! 3 I p\j> 4 JI 0 ji &I qo 4Lolao p_p><J 3 pfi>ljlia )3 p C linlon Jbo J^9 JJ3 
u-d 193 IjjOlS gjjy Lo3 islj qIS JybO bj lol pSjUiifii Jj 9 4j]9 ~q n*>fa J 3 P 3 p^liolao Ojl> Lu&o \d\j> 

<dl9 laS 4 J 3 P pLioJJ J>j 'i 4jj9 DjjC 3 I (_£. pluj^JJ olbc^ 4 Juqj! 

http://islamport.eom/w/ftw/Web/1127/459.htm 
WALLAHU A'LAM 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/868796713143138/ 

3624. HUKUM MENYAMARATAKAN PEMBERIAN KEPADA 
ANAK 

PERTANYAAN: 

> Chu Andini 
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- Hukum orang tua tidak menyamaratakan dalam pemberian kepada anaknya menurut madzhab 
syafii? pendapatnya siapa? bagaimana istinbat hukumnya? Bagaimana dengan hadis ini: 

plujjoJI 3 iSjbij .pSa^l JV 9 I3LCI3 4JJl I3CJI 


JAWABAN : 

> Raden Walanhtaga KaligataTumiladinata 

Wa'alaikum salam wr.wb, dalam kondisi normal (kebutuhannya sama) maka nilai pemberian 
dianjurkan (bahkan ada yang mewajibkan) harus sama. Kecuali bila nilai kebutuhannya beda, ya 
boleh-boleh saja dibedakan dan itu tentunya lebih adil 

l3Jacl3 4DI I3CJI uSjlilll jjikl juj^°l3 j^ill qjj 1S3JUJJ ob oa^l JV9 JSlsJI 0 |3 aJ^ Jtoli 

IkgJ <&jj 0j^j 3 fda^l qjj 

J^adaJI <uliwaJI J©a>j JJa tfJc3 ^9 ^3 tg©aC3 4>l5>JI jv9 sl3iuj^ll aic J>©3 
ba^l jjoC 4DI aiC J^aS3 cjuij lo^alc. <UjI j©C J*z 593 oa^l qd fojji jJb 42 jjIc oa^JI J^aS 

Q iOn-^ j ^ q i r*. jJLsj <U|| ‘S ' ■ ^ J ~ Q 1 v j Jc 

gLxij jul JolaJl Jb> JV9 £.Li9)!l 

(_a>977 :jy93jjoJI) jujjjjJI i_ubcUI a©J ^ a©>© njjaJI ydduoui ivJJjjoJI 


> Ghufron Bkl 

v_jLa>a>3 (^pjLujjoa^3^!I qjj 4j3jujiII J jJI j 3$©>JI i_jis>a) 19^6^ (jlk3^ll Jjj) <s3 plo^ll Jls aa9 

J c^3fi) qC j5gjijall3 giill Jl9 Igjl jJI ^jSJLoJI g-oaJ3 Jpuuj^ a©>l3 1SJ3JJI3 ^^3U03 iSjbJI 
JL93 .i_9j*^aj £3© © Jj^iuJI J3 4 jl>I 3 J Jp>Jl9 i-iaul^dl Jl9 J ijJI- .JJab J^zasuJI 

\S3 LoJ cilosJI <jv9 ijc 4 jIjjI y./asj J«<oqj J lSJ^ j^i) .544^^3 ^ (^JlujJI OoS ) j*9 JjjLjj aj-JI 
I3 Jj>jujl3 a©a»l plo)il laB> jJI mfi>a ^3 J*za3J J 1 $j 401 j©l juJI &XJI §Ja93 i^laaJI £jj JJa 
iSjladl ^3 cUUojI dcl9 jdc m>j3 j 3>3 Jkb a^3^ll qij Jj^aiuJI J :JlS3 4jl©JI ^ sj$ ^3^33 
4p>o*jjjo clju^ll Qij 4 j3jujjJI qI jJI cLoJaJI qo j 3$©>JI3 JJLo3 ^jvAdL^jJI3 Lib>^!l «_jiS>a>3 :Jls 0 I jJI- la^j 
4o_p» jdc a©>l pLo^ll 0 L JjL ajjJI J39 jdc jJao jlc ^93 j^jjI (aaj JJa Ja9 J3 (o3jS© Jj^aalJl3 
(juaoll JV9 Jl9 .«D© gjl©^! culs Jj^aallJ u-auiiio 3I dlj5) lab ^la dliSi q^j fJ l© a^3^!l g-oaj 
dlalil 3I 4blc '6j& 3I jv©c 3I 4jl©j 3I 4>b>j 4*zaLaJ>l Jio jwiufij jusz©J p^asij q 19 

jdc oa>L 1 ©j \jjslujj ^3^] 3I «ticaj 3I 4iLujil oaJ3 ^aj ^ 4jiac v_9j*^a 3I JjLaaJI qo 03=0 3I pisJL 
<b yJjl »—9393JL» f^aaj (j-o^aasJ JV9 ^30! JJa jl3> jdc Jaul© a©>l qC 1S3J aii9 1 ^j 9 (\Hlu_ 3I 4lJl 4uza2o 
^JaoJI 4JI9I0 j^jjI (aba© »^9 ^410^113 Ojj^l Jjjjuj jdc ^^13 4>bJ qI^ lal. 

^13 £,3j 9 <ukc JV9 Jj^aaJ Jaa©J 0^3) : 153^3 ^ (qj£©JI gi9) jyS iSjlidoJI QjaJI qj j 4o^UI JIS3 
sl^ l3aaj qI 3 J3*zal 3I I293 pl 49a*za pl 4 jS «uiaaJI JJj ojIS z\$jjj ^3^!! jdc a^3^!l a3>3 go ala>^!l 3J3 
j^jjI ( p _>>j g©> Jls 4>3^!l jdc J*^a9 3I 63U ^!l 0JJC3 j&JL 

d3il g>lj (gJI ..03lajJ ^!l 1^39) :j3^a©JI (ojaoJI gi9) JalaJI Ja» jdc (^Jlkll 4 jLcI) a^JI JIS3 

J^© J*zabJl3 .OjSj ^9 J*zaill &S 3I 4>bJI 63U ^il j£a I© OjSj isi J3*^a>^{I3 fjjiJI ojaj*JJ 4 jlujjJLi OjIj 
JJ a jdc9 4alj£ ^9 ^13 4oac3 _JI ^3 ^3 ^jaJI ^3 4>laJI pac 3I 4>bJI !sl3Lud^l aic 4aljSJI 
jdc JJa Oj^j iSl Liul OjSjj ^kio (4>3^il lsJc 4J39) Jlsl© J>\ ^jJI <^^3! ^ybsj 4 jL>*JI Jj^aai J©a>j 
_yi^l aic 0j£ jac jjaJ Jaszj fJ qI 9 4aaJI 6 jLc 3 Jj^aalJI isi p_pj g©> Jls 4J39 aaj o_^a l© 4Lla©3 4>3^!l 

j^Iil (p_p>< j g©> JI93 icLokll. 

pLo^l JI93 (vjvjj^{I 3 j^aJI qjj iS3juoj qL oa^31 ^ukc jyi Jaall aJI3JJ 0*^3) :(^Lgj©JI) \s3 ^331!! pLo^il JIS3 
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djJ J i_ 9 i*zaoJI p')<b^) 40 ^ 2 ^ £ 1 $JjoJI JolaJI juloo 49 _>ao jJI (^LbJI juio) \sS jujjjjJI 
D.SU 3 J 3 p\j> <&jj 0 I :<lxp^o jv 9 qL> ojI Jls JLi ^ojaoJI 3^3 4fblj£JI j^ljJI &S p 3 j> J 0 JI 3 ^3^1 v_ 9 ^L> 
jJc ^jI3jJ olu>iud^ll jdc Cjyi>JI \$ 1 d>$ 4 jI jdc cLoJaJI j &\ 3 j$> jdc gvJ^jjj^i) 4 i\ 3 j 
jjqc J *£ 5 3 rt 3 1 \ \jo Ifiijji jJc l$ic «UJl cLiJlc JLoS <Uc «UJl \s^j (jj-i^JI o^ 3 lifi>() 
^ ^I3 I^jo^C 3I 4 >bJI sI3Jjuj^!I :uC 4S>ljUI J>o (<Ujjj) :Jls 0 I lsJI -<j-oaj jdc (J3 u ^dzj la$ic <jJIs2j 
49 j < 1)1 pic N ^jujlil^ JjlaJI jujjLujj 3 _>o IojS pLgiC 4 JJI jwbj 4 jb>*JI Jj^aaJ Jjq>j JJi jJ^3 43 >lj^ 

..( 4 jlo_p> DjIj ^9 jv*r>lcoJI. 

juL Lo obi^l louo gijjjujJ3! 

01 pj>a jdc (j-osaJI Jj*z2i2j3 41J3 qjj 4 j 3 jujjJI J jJc ^liisuo JjjLuu jul^JI plo^ll 

liilkuo JJ0L3. 

02 Jj^iu'JJ fj^jsia 3 I gb JliSj 0 b bl9 £_b dlift J Lo qjj Jj^aaj'JI 4fi>lj£ jJI cloJaJI j 3 $jo> v-jiio 
Jj*^ttjJJ 4^*^12011 3SJI03 j^ldl 3&I0 ^jjuj ^3 4j 9 4alj£ ^3 «Ujo gjLo^! cuta. 
03 JL^juJU u-coiio 3 I gb dbfi» qIS bb g,b dbfi> pJ lo 4 p> I 3 b^ 3 ^ll qjj 4j3jujuJI 0 I ijJI io>l pU\ 

4 jo gjlo jjL> 4 jl 9 . 

u-iuao 3I £_b dba pJLo 4 jl>I 3 ^J3 J yjiJI J 3^3 ioi>l plo^ll iSlj jub 4 j v jjuabu iSiJI iSljJI : J39I bs> [ jd 3 
pJJ 4JJI3 fJaJJ li^ ...03 jSo ^3 M>l3 jjC jjL> Jj*z3fljJls 0 b bis Jj*z02jJJ. 

Bersikap adil dalam pemberian pada anak hukum khilaf: ada yang mengatakan wajib dan ada 
yang mengatakan sunah, kalau mengacu pada pendapat yang wajib maka hukumnya harom bila 
tidak adil dan bila mengacu pda pendapat yang sunah maka makruh bila tidak adil, hukum makruh 
atau harom tersebut bila anak-anaknya sama dalam kebutuhannya ato sama dalam tidak ada 
kebutuhan, dan sama di dalam punya hutang dan sedikitnya hutang dan sama dalam kebaikannya 
dan tidak baiknya 

Mengutamakan sebagian anak krna ada kebutuhan, lumpuh, buta, sibuk dengan ilmu atau 
sesamanya dari beberapa keutamaan maka hukumnya boleh. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/873749852647824/ 

www.fb.com/notes/875294472493362 

3653. HUKUM MENJADI TUKANG SAPU GEREJA 

PERTANYAAN: 

> Hendrikkurniawan 

Assalaamu'alaikum, dalam doc piss yang berhubungan dengan non muslim terdapat doc yang 
menjelaskan bahwasanya bekerja pada non muslim itu hukumnya boleh, dan ada lagi 
bahwasanya membantu membangun peribadatan non muslim itu hukumnya haram, nah yang 
ingin saya tanyakan bagaimana hukumnya orang yang bekerja sebagai clening servis / tukang 
sapu di tempat peribadatan non muslim ? sebelumnya terimakasih dan mohon jawabannya 
ustadz/ah. wassalaamu'alaikum warohmatullahi wabarokatuh. 

JAWABAN : 

> Ibnu Syarief 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Lihat Is’adur Rofiq hal 127 juz 2 : 

Cul£ 4j^aaoJI OjIS J pii OjjC 3 I J &9 3 I J 32 J 4Dl (ju^lao ijJc 4j^aao jdc (4j^aaoJI jdc 4jlc)ll) 1 $jo3 
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ijv 9 LoS LfljJb «ub)ll. 

Artinya : Sebagian dari maksiat badan adalah menolong orang lain dalam berbuat dan berbagai 
maksiat kepada Allah baik berupa ucapan, perbuatan atau yang lainnya. Kemudian apabila 
maksiat itu berupa dosa besar maka menolong hal tersebut juga termasuk dosa besar 
sebagaimana yang tertera dalam kitab Zawajir. 

> Ghufron Bkl 

Tidak boleh (haram), karena termasuk membantu perbuatan kemaksiat (l’anah 'ala al-Masiat). 
Namun menurut Hanafiyyah diperbolehkan kalau memang hanya mengharapkan uangnya. 
Referensi: 

jb 21A 5 cj^JI ^IgJjoJI j y\Jj 4 jI$J 

«llb ilsdLij Lao jv9 L03 4jJc jSl q |3 L^jIL Aoj>) fLojj^ cljjJ LoIIjjo Gvjo 3 jbsJluJ £t*pj ^1 ( £j9 ) 

ol OjbJI J 3 jl[ jJc 3 I gjjjoo 

jujaJI cjljjdl sLpj jb 247 : 6 c_>=?JI ^L^JjoJI jv9 ^L>joJI As>l 

J^l 3^3 <b j3S>j ^3 bi9 4u^ao q 3 ^j piljjo bj liifi> Lo £tj( uuJliiJI 3 >j 4 J 39 ) 

qo cukjl OjLoC iSjjj^Lll Lili qC yjjjlllj Jip ^)L1 j)|I gL»9 ojOuAu 3l lO jSjp IjjoI Ja9 4jl 4iib 
OjlSjj go jjC pobaJ 4 j 9 «Hb 0 I ^ILjj ^1 Lo 4 j 99 p)Lj)ll jj 3J /ub&j dJJi pJIjjoJI 

pjlpsij 3^9 6 j 3 jLdJ fobalJI q 3 ^ jljpJ j^Al ^ |&)Llj)!i «UaS il&cl ^ ^ojbaJ SjSjo 9 gojJIjjuj 4-uuii jv9 

3 >Jj <ds3 0J £ 0 I 3l| gjiuJI ji&Go jv9 jiiJI jo ijj^idJI Jiij Lo oj9^l J 39 I ^ g _fi>l ^ LSj&lb 

_ 2 >l 6 j 3 j*zo 

^^1 i_jLUI jb <bj$a 231 ! _x^3 qoLjJI c_>>JI JjjljJI _p>all 
o^LbJI ^uJc Afij'JZj ^ll3 e Lo)!l ba>3 ULb 3 ^> ( .P-L J &>s ) dJLsl <UJl 4 n>j Jll 

4 LaaoJI I0JJ3 flupaflj yjdil 3^3 JjoSJI jJc 6jl^)ll 4J3 { LgloIS Ljjio S1C3 Ojjic jjcbJI jv 9 } p^HJl3 
bb&J 03JL0JI Jn>JI jdc Jjq>j OuiiSJl3 »_LinJI ja> jlca J DjSLlJ jLq 9 jliijo Jbli Jaaj 
«0 ijjbj <liji _^jjLbJI 4 ] jb 3 jJ ALjAj 3I jjo^JI Lgjlc Ja 3 J 4 jb jSl lij i_ 9 )UJI I 3 £ jJc3 4 u^iaoJl 
lij 0j4>lll jv 93 yjjJj AjuojiSJI jv 9 JjOSjJ CsvjoSJ ^Luij ^IIjjoJI jSI 3J3 «Ujli^LnJI jv93 Oj^J LoS)iiiC3 O^iC 
LojbsJ ^oSi <3)3 <b yjjLj 4^3^ ijv 9 LsioJo «loiS q| Jll ^Io^ 3 j qI pllaoJI f^LiJJ ^Ly Js> pl^SJI Ls^3^j Ji 3 
jJc Gvjo 3 lij ISfij jdc3 bIJi Oji ^ LojbaJ 4 ia 9 q| 3 yjjlj 3 li jJj JjjOjJ <103 Ja 9 q| jibuy A} 

_ 3 >l viJb «J Oji y LojbaJ ^ q]3 (jjjIj 3 l^ ^oXj| jv 9 laob ^ pJ^o 

KESIMPULAN : 

Menurut ulama' syafi'iyah bekerja sebagai cleaning servis / tukang sapu di gereja bagi orang 
muslim hukumnya HARAM karena termasuk membantu perbuatan maksiyat, sedangkan menurut 
hanafiyah hukumnya boleh kalau hanya memang mengharapkan gajinya. Wallohu alam bis 
showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/85947 1717408971 / 

3712. SIAPAKAH YANG BERTANGGUNG JAWAB ATAS 
RUSAKNYA BARANG PINJAMAN 

PERTANYAAN: 

> Busyro Al Karim 

Assalamu'alaikum.ma'af saya mau nanya.bagaimana ketika temen saya pinjam motor mau ke 
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kota terus dalam perjalanan jatuh siapakah yang bertanggung jawab atas kejadian itu, yang punya 
motor apa yang pinjam motor.? dan satu lagi ketika tujuan nya mau ke kota saja malah muter- 
muter dulu, terus pulang nya jatuh. Siapakah yang bertanggung jawab. ? mohon disertakan 
referensi nya dan pencerahan nya. syukron. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam. Yang bertanggung jawab adalah yang pinjam motor baik kerusakan motor 
tsb sebab kecelakaan maupun kesengajaan, ini adalah pendapat yg masyhur, sedangkan menurut 
pendapat yang lemah orang yang pinjem tidak bertanggung jawab mengganti kerusakan kecuali 
jika dia sengaja merusakkannya. Lihat kitab roudhoh imam nawawy (4/431): 

Oib sI3juj 1 tfrjjOuO 1 jjsIujjoJI g9 qj&JI Oib ISld . 0 LouAll : J3^1l . 4 jX gii>3 1 $jo11>I jubJI ljLJI 

LgjS iSiiaJli X ^ Lgjl : J 3 S . j 3 -gQjaJI 3 S lis 1 jj+osu X 1 4laiJ pl 4 j3Loujj 49\j t 

l- 9 j zub 3&3 . 


> Ghufron Bkl 

Peminjam wajib mengganti: 

s judXuj)!I jb 4 jj$a 328 : 2 c_pJI MJlball 

Csl ( 3I ) X 3J3 Vjit 3I 3& ( l^Ll 3I ) C^Lold ( 3?L ) &bi X ( Oib q| i^juouAi9 ) 
JLosiujij) 3I (j\ 3 > ( Oib gji ) 4 j 9 jj3ilo jlc JloalujL J*^x> ,jL ( LSaJ ) JLo^Lj^Lj ( 

4 j 9 Q3iio ljlujjj uiEJI J3/Z02J ( l jjiJl3 jJ ) Lo^Io ( ibaoJI 

_ 3 >l Slit Jll 3] \x>"<blfc 

(juj&JI j^ill jb 101 ! 3 3 s_>>JI ggJjoJI jdc jvjOjj>jJI «Lib» 

3I ( oIojuO ) jJj^osj X 3J3 ebi ( vj3ilo JlaaiujL) ) usLOjjoJI ide 3I 4 i 5 > jblLuoJI ( Cib Q t b ) 
CsJIUl Cs^lbjJI bjjjj jJc 4=0^3 p$liJl3 ^b 3 jI 0I3J "«ibjj jub oihl Lo XjJI jdc" jJiU lo^l 
qjq*Aj q3j^dC jul ^jI CJL93 gai* pX 0 1 3 jljtfl &S <h Lo jdc >x>3 LJio q 15 > q[ 3 fLojillj 
4 jXb>J 3 >l 4 j 9 giXj ^Labi) X 4 j 9 gj^loJI JLoaiuj^Li 4 iJj Lol «b^il 33)3 Gsv$j 1 JI 4 jJc i£_>> 3 jioJLj CsvJioJT 
4J3L0UUJ 49 L CiJj qI£ ( jJup&j X 3J3 ^39)^j&JI jSill jb 172 : 3 c_)>JI ^t^jjoJI jdc gjOj4>Jill 

_ 3 >l qjo*Aj «ub 

> Dik Ibnu Al-lhsany Rinduku 

- Syarh al-yaqut an-nafis hal. 437 : 

bjl&oJI jjaJI oib bl: 

qj&JI jjsIujjoJI juo : I3JI9 4 bl±>JI qSJ i jjaiujjoJI (jxwij ^! . . ^sJ jjC qo OjlsioJI jjaJI oib lij Lol.. 

_3>l { LgjcuO . . Qisdl (j-cuS ISI 3 } : J 3 BJ {{ «_*Sl@jcxJI }} 0 jbc 3 . iaL pJ pl iSiai i LqJx3u^3 X Ojo^dI 

KETIKA BARANG PINJAMAN RUSAK 

Jika barang pinjaman rusak dengan tanpa melampaui batas .. maka orang yang meminjam tidak 
mengganti, akan tetapi ulama' madzhab hanbali mengatakan : ketika orang yang meminjam sudah 
menerima barang .. maka barang itu menjadi tanggung jawabnya, baik orang itu melampaui batas 
atau tidak melampaui batas, dan ungkapan dalam " kitab al-muhadzdzab " menyatakan : ketika 
orang yang meminjam sudah menerima barang .. maka dia bertanggung jawab pada barang itu. 

_>>I ljulujj olo q|3 i qjo*Ai . . bsjib 030 0I03 1 bl3p> jlaoJI qIS lij : Ji>l clnlc u-aaj3 

■ ■ 
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Sebagian ulama ahlul bait mengatakan : jika barang pinjaman berupa hewan, dan mati dengan hal 
yang wajar/sesuai tabiatnya/sudah kodratnya/tidak dibuat-buat.. maka tidak diganti, dan jika mati 
sebab perkara yang lain .. maka diganti. Wallohu alam bish-showab 

- Hasyiyah al-bajuri juz 2, hal. 10-11 : 

p3j Lgjlmiij { Lfliii p3J jj2JjuojoJI jdc ^13x^60 } 4 j 9 o3iio Jloaludlj ^1 oiJb N 4 jjbdl isi { ^3 }‘ 
^3 JLoaiuj^ilj Jp^ojl 3I cLjjlU v_j3j fcjlcJS <U 9 Q3ilo JLoalujli O&Jj q [9 1 fj&ll gwasL ^3 L^*Ai 3 

jLcwi 

Barang pinjaman ketika rusak bukan sebab penggunaan yang diizinkan (meskipun tanpa 
kecerobohan), maka menjadi tanggung jawab orang yang meminjam dengan harga pada hari 
rusaknya barang tersebut, bukan dengan harga pada hari penerimaan barang, dan tidak pula 
dengan harga yang paling banyak. 

Jika barang pinjaman rusak dengan sebab yang diizinkan seperti pinjam baju untuk dipakai 
kemudian baju tersebut rusak (berkurang) atau hilang bendanya dengan sebab dipakai maka tidak 
ada tanggung jawab (dari orang yang meminjam) 

49 b OiJj 3J lo£ i jiC qjo 3J3 isi ‘ CjAJj N 4J393 Djl&oJI juaoj 4 jjbdl isi ‘{ ^3 4J39 }‘ 

q 1 £ <U 9 Q3iLoJI Jlo&L^I 3J3 4 j 9 Q3iloJI Jloaluj^il jjsj Oab qL ‘ <U 9 Q3ilo JloaLjdb 4J393 ^Lojuj 

<U 9 Ojuaj oaJj jjaiujjcJI I^Juq*Ai 9 . . OjLq 9 olajLuj 9 4 j 9 Lj l^Jloaluj^i 4 jI:> jlaL*jl 

Jika seseorang meminjam sebuah hewan digunakan untuk mengairi, kemudian jatuh di sumur, 

dan mati. . maka orang yang meminjam bertanggung jawab karena hewan itu rusak disebabkan 
selain penggunaan yang diizinkan (jatuh ke sumur) dalam penggunaan yang diizinkan (sebagai 
pengairan). 

4 jujjJJ i_J3li OjlcJS ‘ 4J393 g3ilo JLoaiujIj oib lij ^39 p j ^gio ‘{ <L 9 Q3ilo JLosiujli OiJj pl 9 4J39 }‘ 
lil lo v_ 9 ^L>j 1 (jjduiJI ljulujj jjl <ll J)jj pJ3 4 JSJb CufiO iSl ‘ Jp^jojl 3I 4J393 Cjj^yiu iSl ‘ Jpwjte 
4 j 9 4 j OilaJI _>>j pJ q| 4 j 9 ^03; 4 j 9 ^iioJI Jlo&Lud^l ^yo ,^3 ! 4 jjq*Aj «ljj 9 }bio 3I 

Ketika seseorang meminjam baju untuk dipakai kemudian bajunya terbakar atau dicuri . . maka 
orang yang meminjam bertanggung jawab, dan bukan termasuk penggunaan yang di izini, tidur 
dalam baju tersebut, jika tidak berlaku adat tidur dalam baju pinjaman. 

Oibdl bl£ lij Loflj i_91j9 JjooH OjlaLujjoJI 4jbJI qLo*aII piiC g9 j3&kjJI «_j3jJI Jiioj 1 

dUi 32O3 4 j 9 jjujSjI lij JLioJU jbijjudjoJI L_ 9 jjujJI3 

Termasuk contoh yang seseuai dengan baju di atas dalam masalah tidak adanya tanggung jawab 
orang yang meminjam, yaitu hewan yang dipinjam untuk memuat (mengangkut) atau untuk 
ditunggangi kemudian rusak sebab memuat atau ditunggangi jika masih dalam batas kebiasaan, 
dan juga pedang yang dipinjam untuk perang kemudian pecah dalam peperangan, dan lain-lain. 

6clJJ3 oLouAlI i jj&IujjoJI . . 0jJ2J 3I <U 9 Q3iloJI Jloajjuj^b iJJlll ^3^ jv 9 iJJjjil 3J3 

jjaoJI i_ 9 Jl>l 3J3 i 4 jjj 3 ctlsb l@J^! 1 pi£i jj&oJI Jjjj q ]9 ojjilu pl 9 N Lo v_ 9 ^ 1 >j 1 <ioill 

‘ .«Ujjli ^!| jjaLujjoJI ^9 ijJI piiC q^! 1 4 ±)xw jj&oJI jiu-o . . ‘UjlsiJI i ^9 jjsiLjjoW^ 

Jadi kesimpulannya : untuk dua pertanyaan tersebut sesuai dengan ibarot yang disampaikan yai 
mas hamzah dan yai ghufron bkl maka yang bertanggung jawab adalah yang meminjam (musta'ir). 
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Wallohu alam bish-showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/8821 9758846971 71 
www.fb.com/notes/901 209176568558 

3783. DAMPAK AQAD MUAMALAH FASIDAH (TRANSAKSI 
YANG RUSAK) 

PERTANYAAN : 


> Achzant Zyaw Kie 


<UJl ftliJ C. P XJI 

Para ustadz, saudara muslim yang dimuliakan Allah... Mohon pencerahan... Bagaimanakah status 
hukum uang hasil dari aqad mu'amalah yang fasidah ?? halalkah ? atau haramkah ? Monggo... 
barokallahu fikum.. 


cljjsJI gujj>l 4JJl 


JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Melakukan aqad mu'amalah fasidah hukumnya haram bagi yang mengetahui bahwa hal itu 
dilarang oleh agama, atau bagi yang tidak mengetahui, sebab mengabaikan kewajiban belajar ilmu 
agama tanpa alasan yang prinsip. 

Haram dan termasuk dosa kecil, namun tidak mengakibatkan haramnya barang yang dijual dan 
uang hasil penjualan bila memang kedua belah pihak saling merelakan terhadap barang yang 
diserahkan. Lihat keterangan dari Kitab Bujairom 'Alal Khothib III / 9 : 

gl 5 > gj % oSjj p qJs ,gP^I oo gdb % 3J3 63^3 Csl (oidJ Lo CJ 5 > ^3) :^39 i 4 jjLc3 

^Sjji3 (j-63j ~ 3 > I .gjoioJI «Pki ,LgjS cloIaJI i_ 9 )hil 3 Lgj yjjAjJI v_ubJ ,CS 33 lll Lo 5 > Lbj gC. 
Cjlic 'M " : 4)393 .gj ; iujjli gu Pi IS 5>3 ,Lqj 9 t-i^bJI jjlaloJI go oLbLdoJ^ " 

jvjOj4>jJI _ 3 >l p. ^_gij g 9 lo£ S>3 j p b] iujdliJI piaJI gbliu Cu> o? CPlLaj gb uli J^JI CjuS go C?) 

S u-o oJLiJI cg>JI i_ubciJI jdc 

Catatan: Khusus untuk akad Wakalah yang fasidah, hukum melakukannya adalah tidak haram 
menurut pendapat mayoritas ulama’. 

- Ibarat tambahan: 

gjjaJI cjl^pJI cLpJ jb 4oSo 291 : jx^o 4 c_>z?JI ^LgJuoJI gi ^LcsoJI 4 o>j 
fubjl (j-oaj Si9 0 L 4o^ 3 ! PiaJI CjIP gb gj cs^lll P ( Lgajjy ^°3 Lpc «3*^1 gjpJI gl ) gj^JlJlj ( ] 

4j 35>J 4oJaj g9 jj*pttjJI go 3 I OjlLli plaJI go Csl 9 *db]l piaJI gblaJ g^i <Uog >3 cU^Uoj o^aJ'Sl 3 I 

oSLiS Lo z\^jj ^olaoJI J 3 iioJI oic p_>> -Ilbu PPj Qpj ojj°P*jj°P -bJLPo 3313 gjS^LoJI goS ^ Loo 

.baUI cl_>>j o3^> vPc>PJI jOaoJI JyipJ 4 j ^do 9 bj Ioj 0S0JCI3 gJIjbll «pb 3 j 9 3 iLgjp^ guaillj 

ij 'p.j> ^ij3 p__p j p dLuaj diaj 3 >Jj 4S3JJI 4 jC^Io^ J0P0 4 l gl 5 > ol P PbLj 4 jj 3 oLiao JjjipJ jlc g? 
4 py 9 go giS>li ^j cdo 4 ap 0° pbb 3^ S^ol oI§ ^kblaJ gl jiglcTi j3>r! P*3 gCjbJI jdboJI _pc ^ J0S0 
_ 3 jI «Uog> jwdJ 9 I «UC ^jliJI 3I 4 ojiJI 3! JloJI ^!j «logL gpj «do oi^L Jlp>^l 

jSill jli 4olo 375 : ->*^3 3 sjoJI ^L^joJI jJj ^looJI 4 jL§j 
po> clLuJI ijJc jj^ 3 ofrCil Loo opalb \jjzy2j pJoill jvlc Pp Lo L>j 33)3 gjLijl o? ( i_jISj)!I ) 
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jjiUl go { ^ijjo (jAljj (jt- OjISj q3^J J ^!| } jJlaj 4J3&J jfo qIS>I 4 J 113 JI vj>jLilu3 gjIdJI 

iaajj }l9 Ia^JI ijJc }U3 ^gJ^aJI cJa>3 4 jIc 111 £XLI _>ol lAj-lli { ^IjJ c£- S^i } S^3oJI 

Lsjj Lgj yudllll oSszj lo ji jv9 Lg_i Oiliail go>£ uBilsuaJI jllil Lol^L Cj 3 ^LJI go 3 J 3 llAljjy qI ^3 plLlaollj 
jJIjAJI q! ^ ^ QP> C?T m\ llLLii ^Gj (jO lol (_9 jCj5> j&>jo jvS oiJ^b 

ijJplszJ lJ)Uj JloJl Cu> 09 C?! 0 >?^l ^ ^jJlLuo ^ 3*^1 jv]c 3 ptLlaoJI jl^S jJc cGu LAjI 4j 9 goLu 
4 J 3 j 3 HdU ,jl5> 0 I oiil Lo Sj j£ jJc i_oj9 LlSIJI jyi lol LAjJJ jibUo 3 ^ Lo5> jiSLo ^ SS3J N ^ujjIIJI iiaJI 

ji OoJl :>3&jl jjLj jvS Lgi^L> ^?>>J3 lAb 

jlaJI jb 4 jli1jo 360 : jvjOjAcJI iSjJbli ^JjuJJ Qj.lijjjujaJI 4 j2j 

jv9 ju^ll Jj^aiiil jJc lloa9 qj> 3 jJI Jlo jv9 i_9JaI 3 J Lo5> £_>2 jJI Jj93 jdc 0293 q| «lolaaJl ( iS 4 ]Ljjo ) 
u9^U. jJc 0293 q|3 4>ixl39 j$3 Lo plc :uC felAij <d 2 > p (JlU qo p Sj]| p 4jjlll fjpiij qjO 153 CHI 
j$\p La j }li Lplc j 5 pjo Lp^l 13 j 3 I }Lj^ 2 j 3 ! I jl^sj o^1LLj9 ^$L3 3 I j^ii Jj uAIjj ^jAj £,>3jJI 

Ijl^sj ouS ol Lp^l y iSiJI JsJLj Lo&aJ 3I Lo^S go lo^lo ^oljp 0293 3] LoS> I3&9 iju*cJl 5 > L^c^2jJI 

3 | 03&iILi uAjj p 3^9 IcjA jlil ^3 jlc ^1 ildill 5^3 pl iiiaj lofi> 3 Sl q! 5 > I3I3 o^lillLj LAjJI Lpojlii 9 
la^l)! LAjT UUiii 13 J 3I Xp2J Oub ^13 «uL ^lolc 3 su ^l| Lo <&> qjO Lillj >>^11 3 iL dLAj 

Jj^ ci^jlJI Agj 3I ^iijpl glj 3J Ioj 9 gpJI P»2 j «Lo__>>jo 3jI jvpl 3fl3 gluoJI jpij pgll gp 

loigjoic go j3>>jo Lol0j 9 gij ^3 0293 q|3 32 j LgJ^ j2o Pq.KJ q| 3 guJI Jl> u-ccij 13 49j2jo 

«ulj^ j 3 *Aij Lo 3 | Opl Q^l Ijlj 9 | 4 olapl CjuS ol ^93 L2JJ00 Cs^j^JI jlc JV 9 oS*^o 49 ^U I 3 li 3 l g$J 

_fi>l ^ ^{3 CiSuzo ^3 gloS y 0 |i j3>>jo p 0 £ uli ji lo^ bijlc oi 3 ^3^1 \sS 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/910125592343583/ 

www.fb.com/notes/912494418773367 

3789. HUKUM MENERIMA UANG KARENA TERKENAL 
SAKTI HASIL EFEK BERBOHONG 

PERTANYAAN : 

> Busyro Habiby 

Assalamualaikum.. Bagaimanakah hukum orang yang terkenal karena kesaktiannya yang 
bohongan..? Tapi setelah itu dia bertaubat. Contoh : 

Parno berteman dengan ponaryo. Kata ponaryo." Saya bisa mengambil keris dari dalam tanah, 
tapi harus pada malam hari. Walhasil ponaryo yang memang tidak sakti menyiapkan trik untuk 
mengelabui si parno. Dia menyiapkan sendiri keris yang dikubur dalam tanah pada siang harinya. 
Ketika tengah malam berangkatlah mereka berdua kepada tempat yang telah di siapkan keris tsb. 
Dengan pura-pura baca mantra ponaryo bersemedi dan keris itu diangkatnya. Si parno yang 
mimang agak lugu percaya saja dan menceritakan hal tersebut kepada teman-temannya. Hal itu 
membuat ponaryo menjadi terkenal hingga banyak orang datang minta mantra atoupun berobat 
dengannya dan mereka membawa sedekah untuk ponaryo.. Nah.. Kalau trik yang pertama 
terhadap parno sudah jelas hukumnya itu penipuan. Tapi setelah itu dia bertaubat dan efek 
terkenal saktinya masih ada, hingga masih ada saja orang yang berharap untuk dikasih jampi- 
jampi.... Makasih... 

Jadi pertanyaanya : Bagaimana Hukum dia menerima uang yang hasil efek kebohongannya 
dulu...? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 
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Wa'alaikumussalaam. Uang yang diterima ponaryo tidak halal bila pemberi tidak akan memberi 
bila tahu ponaryo itu seorang pembohong / tidak sakti: 

134 £ ^LoJIJjI^j 

M ^ $&3 iT 'sr Jjjdi 3 I ok* d'kcl u°3 

33 &C jjLj JjliJj <^ 3^11 Jj i j.q.Ioj LojS ILdjI 4j^qJI pS «Uji iS_>>J 3 < LalioLO iS^II 4 jIc pji oiaki jJ ^ic 3 ] 

V^33 J^3 4j#>3 4j^3^> £,jj 1 II 

204 g-o 3 £ 6 jJjqC 3 JV 34 J 9 Lujib» 

juiUJ t-j>j'jujj 4 *zi 3 jJI \s3 Jl3 ( JIS 9 GuiJ J>J 3 i ) ‘ ^iUl 3 o? LgjS Sj 3 LoJ 4ilj gjJolJI 49 .i3d J*za9 

Guill US 3 I 3 JI ^33 ^jujS 3^3 ! 491AJI j.Q.lon ls>3^l <d J>j gtuJI ^33 Ls>3^ «d 0 j ^3 kk 

vjv^Jjl 4 jIc oiiU I03 1 pl_p» 4 ai*zxj 3I 1 JLoj. 

PjS viui »3 ! Lio-J uviicl 4Lp 3^9 3 I 1 ^ScJ lAo cp^j :uC CsT ( 4 jIc £l jS o3iti L 03 ) : 4 J 39 

4913 jtgkj 3 I JI^uj o3iI 0 | 4oji ^3 ! 4lLcu9 «JISj ijvkaaJI N &3j P^.3 1 &3il L° 41 oj ^ 
4 kaj fb 3J3 y 5 Uj oLlJl ys 3 3^3 4 Lp ,jLb jJc oliil £u>$ Lcki 1^3 1 4 ojpJI go 

4a>lj3 ^U *^33 j3j3 U3933 4j-^3 4^ £jjlll 33^0 jjLj jvS «UJ3> iSji?J 3 : Jll p 1 o3il Lo dloj. 

LINKASAL: 

www.fb. com/g rou ps/piss. ktb/908690492487093/ 
www.fb.com/notes/913574788665330 

3806. CARA PENGEMBALIAN HUTANG YANG LAMA 
BELUM DIBAYAR 

PERTANYAAN : 

Assalaamu'alaikum. Pertanyaan : A punya hutang pada B th 1966 sebesar Rp 100.000,-.Th 2006 
utang tersebut baru dibayar. Saat dibayar si B keberatan dengan jumlah tersebut, uang tersebut 
40 tahun yang lalu seharga 1 ekor sapi. Di sisi lain meminta kelebihan atas utang adalah riba 
(akadnya bukan untuk usaha,sirkah,mudoroba dll). Apa hukumnya menindaklanjuti utang agar 
nilai suatu utang tidak jatuh berdasarkan harga umum ? Mohon penerangannya para sesepuh, 
semisal menilai rupiah sebanding dg harga emas atau dolar Amerika. Peristiwa ini benar terjadi. 
(Muhamad Nasir). 

JAWABAN : 

Wa'alaikumsalaam. Kewajiban si A hanya wajib membayar 100.000 akan tetapi si A dianjurkan 
untuk membayar lebih dari 100.000. Dalam masalah hutang yang sudah sangat lama sebetulnya 
secara umum ada 3 pendapat: 

1. Wajib mengembalikan sesuai dengan nilai dahulu tanpa tambahan atau kurang, (menurut 
Hanafiyah Syafi'iyah Hanabilah dan pendapat yang masyhur dari Malikiyah) 

2. Wajib mengembalikan sesuai nilai tambah atau kurang dari hari ditetapkannya aqad, jika 
akad jual beli maka sesuai dengan aqad pertama jika pinjaman maka sesuai nilai saat 
mengembalikan (pendapat Abu Yusuf dan Fatwa dari Hanafiyah) 

3. Jika perubahan nilai terlalu parah maka wajib mengembalikan sesuai perubahan nilai tersebut 
baik itu bertambah maupun berkurang (salah satu pendapat Malikiyah). Wallohu Alam 

Referensi: 

- Fathul Wahab, Juz : 1 Hal. 224-225 : 
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gjjJI 0 lSj <b i_ii£ jJc 4jlcj 4 j9 q 1 " 4iud " <dio 2 jj 0 i jdc sjuiJI djloj 

piujjo jjj>J " 6j3*z 3 lio p 2 Bjd}$ " JpJI jJj v-j^I «^l " lio " jJioJI ^jiiioJI " 2 jJ 3 -Jl9 qI jJj- pisjLo^ 

2ujl 2 j 3 I 9 " -Jl9 0 I jJj- "sLci9 pSjlp. o!" -J ^3 LicLij ij 3 IjSj (j-^OjjSI pluJ3 4 j1c 401 aJ^ 4jl 

" 2>I u-OjijaLI OjSj I 3 sLo9 p^Jjuj^l o! JjjLudJI p-Ljjo LoJ " v > u jj>9 Ij " 4sLo 3! Ij29 


Ji 


- Hasyiyah Al Bujairomi Alal Minhaj, Juz 2 Hal. 354 : 

&S 153LJI 02$j CuoC 2^93 u^JaJI 2x&jJI Jio3 4 j 4 J;olaoJI ^LkJLJI Jkul l2xoJ 3J3 ( u -6_>]iiifiJI 2jJ3 :<ll39 
093 ojSl jLucL 4 jioj 9 2j II3 c Jio 2j 4g9b jjC iSl 4 oj9 dUiJ q!S Cjj2x9 4 iojll i_Jlc ys3 4 jj*zduoJI jloJI 

J p3 J £ 4qj9 4j9 <J 4 JUouoJI 093 jJj 

- Al Fiqhu Alal Madzahib Al Arba'ah, juz 2 Hal. 306 : 

CjuIS sI3juj «<Uio 2 jj qI u-bjjiiiall jdc q19 jJioJI lol 9 .4qj9 «U L03 1 Jio d lo u- 6 j 9 j3>J 4 jl JUi ^03 
Loi i 4 $ 9 b jjC 4qj9 I4J CjuIS N LgJio 2jj Ij p.jb 19 l$_i Jjosdl Jku3 T2>3fiJ ^jiHl 3J9 .I&jjC 3I 623220 T2>3ij 
^^31231 LgJio3 cLg_i 4 jJUojoJI 093J cludilb 093 jbjicb Lgjioj9 2 _>j pjJb 4jl9 4$9b 4 oj 9 IgJ OjIS N 

- Al-Umm, Juz 3 Hal. 3 : 

3! 9 Jio Ij «U ujjib jlkJjuJI l$Jkul pj Lgj ^b 3I fiSlji 3I LJ3J9 <_ 9 Lj ^03.: j^LJI Jl 9 

l$j £b 3I lALujI juJI 4 oB>l_p 


- Syarah Muslim Lin-Nawawi, Juz: 11 Hal: 37-38 : 

dnl ..1 jyjj - Jig^ CLoJjuJ ^jC lOjSLll I 'i N*x f jOO-^ Sn-^n I i'iN-s. f i ^Niol | ^j ln'if, j I .'/i i Nn-^n I i'i N-s . , 

(jujJI v_jL>*zoI 4j P^3 !<J McI 9 1( 3> Jjuj 3 «ulc 401 jJ*zo 401 <jdc J>jJ qIS :J19 ibjjjii jul qC 
03 kcl 9 «Lj <0 l 3 >uijl» Ip^J JLa9 !«llio JpJI v_oLcJ qJ» :Jjuj 3 ‘Ulc 40l jJ*^ JLa9 ipLj 3 4j1c 40l 
p^Luj 2 xI pZjrp* 3 ! ‘p$jrP> o° ul^ ‘°U 03 Jacl 9 !D3jX£j 19» :Jl9 jjii 33 ) Lud Ij 2 c?J 1 bj :l 3 Jlii 9 ««oLJ 

iSiJI ijo 23 >l 2 jj jl 0 jJC 3 u^>j9 o° Ch!^ O 0 ^ M^^r! *I . cLo9 

q!S Lo ^UC (jv^JuoJI q 1 <UC <^19 4siajjo j> u-6j9 33) (jjoJ 3 jlill pjI^j 03 41uJI qo Ii3)3 «uic 

JV9 il j sl^ laicij y-OjiioJJ j 3 >J 3 4j1c LoC sbll JV9 OibjJI v-ojLuoj «ljl Lu 3 ) 3 j 03 g-^jiJI 2 iic ijv9 Iio 3 jjijuo 

>jC 2 cxj oliacb 6 >aC 0 L 2 > 2 xsdl jv9 3 ! 4 tt*z 3 JI 

3 I «Iuj 3 J 9 Jio Ij d gjuub njlkJjuJI IgJJajj J) Lgj g,b 3 ! p3)lj2 3 I LJ 3 J 9 vJJjuj 003 ) :40l <\a>j j^LJI JI 93 
qo liiij (j^OjiLudl qJ 3 ... ) : v jl__j_i 2 >JI 2 uijjo qo 788 62 L 0 JI \sS cL> 3 ( 2 ) . (1$J £,b 3 LiLI juJI «Iq3)I__)2> 

6 jjC I 3 ilgiio «uk9 !olc 3 ! la>jbi**jj Cw»j9 ! 4 ^aflJl 3 i_j3>ill qo O^I^joJI 3 ! ob 3 j 3 aJI 3 ! oIj^joJI 
3 ! t^SuuuJI olioj 2 iC 4oill JV9 i^^l oC Jljjud jJc s?^ ^ cL> 3 . (lfi> 3 lp 3 ! L^ocijj 

4LoiaoJI 2 xJLi JV9 6232 x 30 Cul^ 0 j «Uo 2 JV9 CjjjJj jJc JioJI cLri9 v-O^I) :Lg^olfizkjl 3 I I 4 JOJ 9 Oibji 
Ji yjZjjjjj 2 asJI jjp» JbjJI q!S 3 J JJi ^3 njjj^aJb 3 ! pfi>j 2 j loJt OjLo Ji fJS>_pj 4lo Cul£ 3 J JioJI 1 -PJ 3 

3) (Ijs^fi >3 ujjSiiJb 3 I Qjjiioj jLo) 

JjJii jJc ju l 9 jjJl 3 « 1223 5/121 tju^jJI 4Lijbx :LojI _>lajl 3 «3/445 JJLo P LolJ 4 j 32 qJI ( 1 ) _ 

5/60. 2/534 JJ^JI 5103 . 
3/33^1(2) _. 

2/534 JjJbsJI 5)0 jJdil 3 .2043 203 (j-o jjaJI 6j9 (3) _ 

- Al-Mausu'ah Al-Fiqhiyyah Al-Kuwaitiyyah 21 / 136 - 138 : 

ITAJTl^Tl c:4^3^JI <U#JI 403^3^1 
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gAJJI i<C&SL JI3 oalll tsJ| ^iLallL u-asijj 3I iilll 4 qj 9 SjjJ qI ? 1LL>3 - 69 . ^lll s^li) : 4 ajljJI <UlSJ 

c^lill " _j clgiill SI_>o 1^3 .lioj 0IS2J3 i 1 ^jQjS 3 cLujO^I qLoJ| fbJ| jlbuJIj jSiij i 5 iJI ^UiidijljJLiaj"" 

plioJI ISft j3 " uuceijJ^. 

goj 3I j^JO gjS 3I ^p^fi d 3 0^1 Cjuj L°3i2j L^ij 3! c)l6 i£lll 4 a 3 OgJ2J N i^JliJl jvifl 

JI39T 4 jSb ijJc .ojlsl qj^oJI pjt ^ cLgiill iJljiil ^29 i^jSjj cJ J^3 j4^- 3I S^ 10 - 

qj^qJ| jJc I3]I j! 3^3 i^iiodc j3^i jjoJI jvlc 4KJL0JI3 4IJSJI3 4 j^ 9 L 2 oJI3 4 iijS sSV (:) )i :J30^I J_9i]| 
S93 . (1) ol3^j qjISJJ (jddl^ njLalij 3I oSLjj q3S c^oSJI j 3 IljS CJJIIII3 ia&ll j 3 i^SjoJI iallljjjaaj 32» ojiSl 
<UC gSj p ^3! islj]l jJj tLj&ij ^- 31 j 3 j 3jT jyplijl q 15 >. 

iSiJl ^lll 4 qj3 CsSjj gl opoJI jvic ljcsj 4jil 3 fi >3 - <UibJI :uC 4 jJc3 - i-3Lj3j juO)! IjullJI J 3 IUI 3 
p 3 j ij 33 i^SaJI p 3 J 4miiJli>j gjjJI gi9 .^jIj iii 4oill j3 4j$jj ^ u ^y>ji\ 3 I c^lAJI 4 jIC Ijlo 
^.. '. ' ^ *"' " ^ ' ' uM (i). 

3! ;%]i ^uic l> isJi ^ui 4 qj 3 slSl i_jcsj 9 q 15 > N jj&LII qI 3S>3 SiC 4 >_g :^liJI J3BJI3 

JioJl 3 I 2 j>ll ^ N lol ( 2 ). 

qI &s. JJJ3 ioij " !- vpsii 3I ipljjj 3 aill jJ2 j 3J3 jioJI ^33! j3^jjpJI 4 a$JloJI J39 jJc Lolso - Gu3fi>>ll 
jail ( 3 ) 4 laJI i3^3J jjji^ ^ LoJ LgJ ^AiliJI jj^j juS JS> UJi jiij lil Loj vlUi iiL 

iLkjl^aji^ri^/j]c( 4 )'.' 

MUJAWWIB : Ghufron Bkl, Iki Alawiy Rek. 

Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/ 882223991 800410 / 

3839. STATUS UANG PENDAFTARAN SANTRI YANG 
TIDAK JADI MASUK PONDOK PESANTREN 

PERTANYAAN: 

> Sang Pencari RidhoMu 

Assalamualaikum wr wb. Ketika Ada seseorang ktakanlah Si A Dia adalah Seorang bendhahara 
Pondok. Dia Adalah pemegang Uang Gedung (Pendaftaran) Ketika Ada beberapa Santri Yang 
Tidak Jadi Masuk Tapi Sudah Membayar, Otomatis Uang Tak kembali.. Kemudian Si A tidak 
Menyetorkan Uang pendftaran santri Yang Ga Jadi itu ke Kyainya Dengan Tujuan Untuk 
Membiyayai Ketika Ada salah Satu Santri SaKIt. Tapi Kemudian Uangnya Dipakai Si A. Untuk 
Membeli Pakaian, Kitab DLL. 5 / 6 bulan Kemudian, Dia masuk Rumah Sakit... Pertanyaan : 

Bolehkah Uang Itu dinisbatkan Untuk Berobat Padahal untuk membeli Pakaian kitab dll. 

padahal biaya RS Sudah Orang tuanya yang menanggung. Wassalam. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Uang itu Tidak boleh dinisbatkan Untuk Berobat, bahkan uang tsb harus dikembalikan pada 
pemiliknya. Namun Kalo pemiliknya ikhlas maka berarti uang tsb milik pondok. 

Referensi: 

, o = _ , >r 

CjjSj M 1-3^3 4 j vjS 3I qL>IjJI j 3 3^>3 pic 3I ljlujJ 3I 3I <b gku I ^03 

i3^C jjLj JjlSJ] cL>3^!I Jj < jcKl Lqj 9 LAiI ^j^JI ys 4 ^ i 5 _pJ3 < IMLo ^uic ^1 3J 

l 39 33 jiJ3 4 jS> 3 fU*P3^ tgj 
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204 u-o 3 £ &jJjop3 jv<3jJ 9 Lupb>. 

luMJ ^oiujj 4*^3jJI jvS Jli ( j|l^3 Ll&J J>J3^ ‘ fllluJI3 pLlll qo 3 j 3 LoJ 4 iLj Sjklll ^ibulo J ^>9 
GsusUI iSjlSJI ^33 qjjj^ 3 S >3 1 ^dloJI j^Jao foill ^ J>j ^ qIjjJI \s4^ (jPjizDI 3 Dj£j 3 AA^I 

j 4 jjI 4jIc p\j> L 03 < pl_p> <^\^uj ftailo j 3 I ! JLoj. 

pjS 0 JS 3 : Lili Jll Lgil^ j\kcl 4Lp 1& 3lc 3 I < p»£j Lio sjui Sic Csl ( 4 j1c pjS oillj L 03 ) : 4)39 
49ll jLgJo| 3 I JI^jujj oiil 0 | ^| 4o_p> ^3 1 4liiu9 4 JL>j pk*&oJI fdc N ^| o3j ljjzjj 1 oill Lo dJoj ^ 
p 4b&j p 4 j pc 3 J 3 L$95Uj vjLLJI ysS 3^3 4Lp pk jJc oLkikl iiuS 3 Lili £_pj ^3 ! 4clpJI go 4lkp 
4s^\'j9 4 lp 33 _pJ 3 ^3933 4j^3 4jl$1 £,jjUI ^ic jjLd <s3 >iJJi iS_pp 3 : JIS p ! oill Lo JJoj . 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/910536492302493/ 

www.fb.com/notes/927244557298353 

3846. STATUS UANG JASA PARKIR 

PERTANYAAN: 

> Sanusi Uci 

Assalamualaikum. Apa status dari uang parkiran motor dan lain ? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikum salam. Pada dasarnya dalam akad Wadi'ah juga mengenal istilah upah atau ongkos, 
artinya diperbolehkan untuk mengambil ongkos atas jasa tersebut. Namun karena dalam kasus di 
atas tidak disertai adanya transaksi atau pensyaratan harus membayar upah, maka bagi 
pengguna jasa parkir tidak harus membayar. Sedangkan uang yang diberikan tersebut lebih 
tepatnya dikatakan shadaqoh/hibah. 

Referensi: 

ijubJI jl^o)!l 4JjoLjJI 4 jj1o 3 : 93 cj^?Jl 4j$iaJI 4C3 juj3xJI 

jvlc p 3 aJ ppl plcjjUI ijac (jo Lgjl ftakjJI (jv9 qI p9 cLgilll qjj C9^l> ^ ij £jjj ioc 4jil (4pllll3| 

IS^U. tokpl kl? Jc ^!3 j \jd Lj^ 3 luaj ^9 4>liJI sLk93 4 jJ 5>JI 4J3aoJl3 JjSJJI (ptlul 
p9 l 3 piil ppl jjC opijlajl qjj 4jjliio 4 jJLo oLoljPk cL2jj| ydjLjl jJc p 3 iij JuJI 4 jJLoJI oLk^l&oJI 
4j| jJj 4 j2912jJI 3 4jibJI CjS >33 JI 3 SI 4j)b jdc fiszkjP 4kk> Jjlio L^j 9 PijC i)ljlil 4 jC 3 jjPo 
ipjjo yn oSloJI ysS ciS S 93 .lojlo ISj?^ I 3 JPCI 3 J 3 ^J 

jdc l 3 *^j 4 j291pJI 0 j Jj ^oJI \S& >iJU3 Jojlij Lo 42ji3JI jdc OjSI iiiLl qI g^ 3 jljjoJJ JjoII oI^jjSJI 
4jj2jJ gj^JI jdc ll>l 3 42Jipl JjjS oi^ 

_al ilJi 3 >J 3 ^=»jLtt3l f4^J3 jjjAJI ilfljS Gpall p^l^JI ljJc o>>^!i JI 3 S 
_^kJI jb 4jLi£jo 629 : ->*^3 3 cj^JI Jjq>JI 4jpL> 
ol 4 jJc 3 Jolall J>J 4 j]c 4j 3^3 pk jdc ^Lo 4 jJ| $&£ 4)1 z> ^3 jlSJiuji qjO }LqC Ojjij JoC 5)3 

429 S 3 jyi 4 jIC p>j ^ 4jl pic 5)3 4io 4lgj qI 091111 sljl 3 ] 4Ifi) J 3 J 1 I 0 JI p JpJI 4 jIc u>j 4jil ^ 3 ! 4oiaj 

_3>l JS 4 j]| 

> Nur Hasyim S Anam 

Wa'alaikum salam. Bisa sewa, bisa ujroh. Wallahu Alam. (Rz) 

LINKASAL 
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www.fb.com/groups/piss.ktb/838452489510894/ 

3858. MUSAOOH SELAIN KURMA DAN ANGGUR 

PERTANYAAN : 

> Yusuf Al Asad 

Bade tangklet. bolehkah akad musaqoh itu diterapkan di selain anggur dan kurma ? contoh 
perkebunan sawit.matur suwun. 

JAWABAN: 

> Muhib Salaf soleh 

Tidak boleh mas. Musagoh itu khusus hanya bagi kurma dan anggur. 


t YY (j-o Y £ 6 .ipujdJI oljj_jiuJI. 

,jpj| 3 Jadi tfS u-ajJI ^>3 j3J 3I4C 3I )L>J q3^j qI. ) 4 iuj (j^uiJI) Jjosdl ^j3jo 

jjC ^jo 3joJj Lite Io&jjC 3 u-OjiJI q&o| 3 olSjJI 03^3 gobsj mj&JI 4 j. 

£oS g-o ujojiiJI O39LJI 

3 £tku 3 3 ^^taludl LoBJjjC jdc oIsLjjoJI ^9 LuC 3! q3^j qI: 4lud oIsLjSJI i_;3 jo 

picl <Ull 3 ._>J3i*^ 


> Ulilalbab Hafas 

Kitab roudloh: 

'i L03 i jjL Lo: [ J3^il ^ill ] . ^Lo^ < oLill Io&jjc Lob ! Lic 3! q3^j qI : J3^il [LjjiJ 
. 1 ^>3=03 ^LojJI 3 1 u ijouijjoJl3 1 _>3^?JI3 QjjillS bjjoii d Lo : J3^1l [ uj_>*aII ] . qLi__>*z3 J3^{I3 . 

gjjjuj ^jI L&j3> i oU^3 J^°JI 1 jdc3 ■ SjjoJI ■ I3 . L$jJb oIsLujjoJI jl3> i pj-ifiJI i 

fJcl CUJI3 . gjuoJI : 3*^1 : oJ 3 . djjc 1^03 . 


> Wong Gendeng 

Kalangan Imam Syafi’iyah berpendapat pada pohon kurma dan anggur saja. Landasan Imam 
Syafi’i tersebut berkaitan dengan hukum zakat-Nya «Bahkan-lmam Syafi’i dalam qaul jadid hanya 
membolehkan musaqah untuk pohon kurma dan anggur. Musaqah tidak dapat dilakukan atas 
tanaman lain, kecuali tanaman tersebut ditanam di kebun kurma atau anggur, tetapi dalam qaul 
qadim, Iman Syafi’i membolehkan musaqah untuk semua jenis tanaman. 

Referensi: 


882 u-o 7 £ jjAJI ^bdl - 4L0LJI 4 c 3 juj 3 joJI 
jul J3S 3iS>3 t ^3 Jls «U3 LoBj^I : q^ 3^ obLuaJI jl3> l>xij Lo CjJLjJI p-ujil^ : J*^a 3 
L(HjM SJU0JI3 i LfrLol cLoj qo JidJI juao jLxi^!l goj>l LoJ d 4^33 6jjL> 4 jIc bldLuuuoJI qI j3j 
{ pLj3 <b\c <Ull jvLo} - (jujJI 3 jj pj d go LfljJb blilLJI jl3> JidJlS OjIS 

- iJ^>JI \sS Jl§ \ juLidl J3iiJl3. JjLuj Louo pjuj^il 4 aLijo oIsLjjoJI 0^3 1 JijJI tfiol j 3 j 1 

qo Dj&> LoJ < JI3 JbdLi LoLcucil ! 4 iblj I^joSj> >xiJI jdc blsLuoJI qI v_iuJ3J jul J39 3^3 
q 3^ Lo0-j9 blSjJI i_j 3>3J pj^Jl3 JbijJI LoBj^»I 1 _>x£jJI qjj 3 1 I3 J>jJI qjj jjill ^jjiaoJI 

Lob 1 jLxi^!l jjLuj qjo LoBijaC q 3 ^ Lo^*zo_>> u^°!3 LoBijjoj j3jJ i ijoLiJl 3 I jLxijb!l gjjOL> Ijo LoBjI 3 juj Lo 
( jv9 6 jjL>joJI Lo^ tsui >xiJI q1^3 Lo^jS blsLduoJI Ccwj Lo$jJb olsLa9 JjJ 9 _>xi JbijJI qjj qIS lij 

lajj 03^3 J>ill qjj iSill u-oLuJI 
^JLujjo jdc ^?33jJI 
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jJc : ijn& 9 LjJI JlS3 < JijJI j3>j : ^b JLo 9 < jLxi^!l 30 bldLuduoJI <bic j3>J Lqj 9 
pJs <LoPj lalji ^b Lol 9 . J39 33)3 ! jLxij^!l gjjo> jJb j3>J : dULo JlS3 t <Lob> v_jjaJl3 J>ill 

JV 9 JboJI ;d>> i-jiaJI ! Jl 9 3SJ i \&2& ^b ijsl^ j^LJI I0I3 . <blc u ^D3*z3jjoJI 4 j 9 iaL 
pid CUJI3 < «bJb udjliuS gjjocsJI Jouij lk&3 . 4 >LxII j\^\ '. Jli 9 dJLo I0I3 . i_jI3j^II pJaao . 

4o3JaoJI cljp^ll 30 Lq 3 > ji£ 3I gj j 3I iJLoj 30 <blc j^LjjoJI sjpJI 3L1 ijv 9 ( L$juo £_pj Lo u ) ! 4J39 < 
JJajl Lai I35» jdc olsLojolI 33j3>aJI JjcJb . _>qjJI g-o&j dLb 3! jJb : 4J3J& J^gpo ijJb j^>j }L 9 

jjjS 3! JjJ 9 30 4 j 1 c ^liSlalall . 

3)3 ! oIsLojoJU lai) ^CjIjjoJI jl3p ^3 q3jj^^!I pfi>3 O329I303 3£9LdJI <b gu>j ( £jj 3I jjoj 30 
Lo£ ijdc 4 CjIjj 3 1 JijJI 4 j 9 Lu 9 < olsLajoJJ lajJ j 3 >i 9 < bijijjo j$>j p&Jjjc 4 cjIjjoJI OjIS 

3jI JL93 . >xiJI qjj 30 lo laii 'ilo bijiJuo ^1 4 Cjl jjoJI j>>J i dJLo JL93 . ju> &S i 5 _p. 

jJjJ jul 31I JL93 . LpjudS biiSc 3J3 . loLgSj 3 3I Lo^aop z\^jj Qbiuudl 9 bldLuojaJI3 4 CjIjjoJI : _> 9 j 3 4 fij±> 1 
j3 >j : oiJ^b cSJj-^ 0*^3 1 ^°j>> 3J3 1 1 OrM-^oJI sl^93 i 3JJ93SJI jJLj3 t ^q>j03 < i_1uj3j 3J3 

^3 . jjji Oj^>J jb>joJI jilidi 33» liS>3 . Oijajuo Lo^Jjo D.S0J3 j3>J3 < Qiiiaoj>jo ^CjljjoJl3 blsLuojaJI 
dIsLjjolU J3>joJI juaoJI q^ 3 1 dajLujjo OjL> Jj 1 bljLoaJJ laju Ojlp Lqj| jjjc> ^3 4 CjIjjoJI 33C.} Jjii 

(jjoJjujjoJI q^ 3 1 cjuij JK ^3 «iCjIjjoJId 33)3 1 £lop)!b jjL> «Uj 3 1 jvic LjIj 9 ACjIjjoJI ^3 ^3^3x1 
4 CjljjoJb Jjasdl ^jdc ^jjoLjjo jLgC.'Hs jLoo^ll gjxp ^3 . 

CUJJ3III cUgiaJI ^C3juj3joJI 

LgJ_>0J dil " pX*Jl3 bXrJI 4 jic ,Lq 3 )jj£: ^3^ I3 JidJI ^3 bjjlp bldLuduoJI : £ U 29 l 2 dJI Jl 9 

L 3 la*zil ^jj jjijjo ISijji jjoj 3 j^uJj jJobJI gjuoj ^3^ Jjb» 0_>xij ijo ^b gopjo Ib>jjqj 3 JtP OjpJb 
PJSJI3 Jplll jdc oIsLjjoJI _)3>j ^9 «ul| jJolIb Lbsj 
pLd 9 l «b^b jdc Ijjoio CjLlIII qo >xdJI «Uol>3 : 3 ij 3 LoJr JI9: 
LiLij Lo \jOuJI pjuaiil^ JI3 J>jJI 133)3 «iJc dIsLuujoJI 313P ij 3 G^LdJI i_) 3 )io lALcsj :J3^I 

^3 Cjulu juiJI J3QjJI3 j^jlpJdLJI3 cuiiJl3 gjiajJb jlud Lo 33)3 , 4 j 9 bldLuJLoJI q^Uoj j 3 G^ 9 L 2 jJI uj 3 )io 

£jjJ I jdc _)3 >j Lo^ jL^jIc oIsLujjoJI j3pj ^9 ,6ii>l3 6_>o jpj ^3 

33)3 gjjoJI v_j 3 >iuoJl 9 6jjo iaj 6_>o JPJ3 Cmi OjIS q] 9 . 

^39 e blc oLsLaoJI 313P ij)i 9 jld Lo iujJlill ^13: 
I^Lzol c Ioj qo J>jJI juao ^3 goj>l LoJ i < ^P 33 ,^-^1 p 29 LdJI J39 33)3 , jl>>JI !La 3 >:c»i 
GuUI 3C 3 jj pJ _>xij jjj> qI£ i 9 4 jl go jl^jic oIsLujloJI 313P ij 3 JidllS OulS LgJjlp] 30 gjjoJl3 
jLj Ljjjij Louo pjuj^il AojLujjo bLdLujoJI 3^3 ,J>jJI 3C dj)I^3! pJjuj 3 t LDI 3.J»<o. 
Pj£Jl3 JpjJb Lo Lo JPI , 4 lk>b _p 2 dJI jdc oIsLjjoJI 3I ,<-SLj3j 3jI J39 33)3 ,^j^>JI 39 Jls <b$ ijuliJI J3flJl3 
_pLdJI 31J3 pj^Jl3 J>lll 3JJ v 3_>aJI ij 3 3yiaoJI 30 3a9L2jJI Ojdi LoJ: 
jLxi^!l gjjop 30 Lq3)I3juj Lo 33^ Lo^j 9 bl^jJI M3>3J pj^Jb Jiill g-oLoail ^ pyJaoJI .S0J3. 
JjJ 9 >xij JosjJI 3JJ 0 IS li| ^ls jjL 30 Lq3>j4C 33^ Lo^o_>> 3II0I3 Lq 3 )jjoj ijuLJb 

33^3 JoaoJI 3JJ iSkJI (j-objJI ijv 9 6jjIPjoJI Lo^ ,Lzjlj jpdJI 3^3 ,Lo^j 9 6 I 9 LjjoJI CjSuZO Lo^jJc oI 9 Lj 9 

^jPjoJI «bij 

pjUb JosjJI ysS :3a9LjJI JI93 : ioii 9 JjosjJI ^9 ^!| bliiLjjoJI 33 ^j 33b JLa 9 ibliiLjuoJI Jboo &S l3aJji>l3 

39 33^3 i6j3j*3 jjC 30 dUi «bjuiil L03 33JJJJI3 3jdb 3Lo_>lld Cub J*zol ^9 j3>J idULo JL93 ‘ioa 9 

^LiioJb «biibJI jjc J3*o^!I? 

> Muhib Salaf Soleh 

Tidak boleh berfatwa dengan qoul qodim kecuali 18 masalah. Dan masalah musaqoh selain kurma 
dan anggur itu tidak termasuk salah satu yang 18 itu. Wallohu alam. (AS). 

TT u^o 1 £ 6.ipujjJI oljjjiuJI. 

JV 9 L^ilbij Lo 3IS 3I 3 pJ-S&ll v_j 3 )ijoJI 30 L^I JjQ2j9 4 JLjjo OjjiiC juLoj ^lj pj^ill i_j 3 )ijoJb cLi 9 )!l j3>J ^9 
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^cIjuJI ^ 3 j^bJI pLo)ll cl> ^oJ j^o iSiJI JjLJI 63^ JJi 3 v-jaidl 

£.p__pJlll (jjjnJj u-OfijJI 3 .T. jJ&lllj ^l| <-S_jLsJI cLoJI gjdCSJJ 4o.iC 3 .T.qjjJs jXU Jjjlll cloJI ij3 «LjbsjJI. 

3 .V. (JfljiJI v_jj&o jJj ojioJI 093 ilijiol 3 olil ^ 3 ■ 0 -& 3 A°JI ^bJI pJ>>J 3 

) ♦ . 4 j_>$>JI ^3 p>3joLqJJ qjjoLlIIj 3 .SojJjji^l j 3 6j3jujJI 6 sIj 3 i_j.Su 3 .A cliaJI J^>2 j i_jL>ludl. 
jiUol pjki 4 uiS>lj^ 3 .1 T. 4jXz 3 sbul vjvS ijijjoJI slsulil j\$> 3 .1 1 .y-cciLjJI HC i»JI v_j\i 3 
jl3> 3 . 1 0.p3*z3 4 jJ b iSill OjjoJI (^Jl jl3> 3 .) £. j 3 J3>JI jlild p^C 3 . 1 Y.OjjoJI 
3 . 'l A. b_$j2^pj2 ^3jJI Sy j 3 jliu-oJI 3 . W OjLoaJI jJc viLjjiJI jb>l 3 . l'! ^jjoJIj -UjjLil 

picl «UJl 3 .pj^oJI ^3WJI cis3J scJI M3>3 

>“taw 'N 

Al-fiqh ala madzahibil arba'ah 3/27 : 

jjjSJI _>xiJI j 3 ^aj '9 <lijud (j-6j^ll j 3 CJLu j 3 £t^2u 4 JjolaoJI jvJOUJJ3 bLdLuuuoJI :I3JI9 - 4 jaixll 
dJi 32O3 jj>_,pJl3 jLjJ^ CjIjJIS qIS cI3juj £,jjJI ij 3 3*^xi dJi$3 !Loa3>J3 (Jilll) JjjjJI >x,i^ 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/927019457320863/ 
www.fb.com/notes/9281 60060540136 

3864. HUKUM GAJI PEGAWAI YANG SERING ABSEN 

PERTANYAAN: 

> Mbahe Sopo 

Assalamu'alaikum warohmatullah wabarokatuh. Bismillaah. Sahabat yag dirahmati allah, ijinkan 
alfaqir bertanya sesuatu dimana hal ini berhubungan dengan saya pribadi. Statuz saya itu adalah 
seorang perantow yang mencari sesuap nasi untuk keluarga. Disini saya bekerja pada non muslim 
(cina) dalam peraturan pekerjaan yang dibuat oleh sang majikan. Dari segi waktu. Para pekerja 
diharuskan berangkat pada jam 7:00 dan pulang kerja diharuskan 7:00 kalo dijumlah menjadi 10 
jam di potong jam rehat 3 jam.Di samping itu ada tambahan kerja lembur 4 jam buat nambah- 
nambah sebagai uang makan Cuma para pekerja kebanyakan tidak amanah dalam menjalankan 
aturan tersebut. Bila berangkat kerja kadang jam 8 kadang jam 8:30 pulangnya pun kadang jam 5 
kadang jam 6. Naa sedangkan yang 4 jam tidak bekerja cuma kalo sudah mao gaji semua dikira 
kerja 14 jam. Pertanyaannya : 

1. Apakah dengan tidak menjalankan amanah dalam peraturan dari sang majikan termasuk dosa 
sementara saya dan kawan kawan mempunyai kewajiban yang tidak boleh ditinggal yaitu 
sembahyang. ? 

2. Apakah uang hasil kerja yang mengurangi waktu tersebut termasuk katagori uang haram ? Poro 
guru mohon dengan sangat atas jawaban antum semua. Sebelumnya saya ucapkan banyak 
terimakasih. 

JAWABAN : 

Wa'alaikumsalam. Termasuk korupsi (mencuri) waktu, dan uang tersebut (yang tidak kerja tapi 
dibayar) itu haram. Untuk urusan Ibadah Sholat, alangkah baiknya minta waktu sejenak pada 
majikan untuk melakukan Sholat. Wallohu Alam. (ALF). 

> Ghufron Bkl 

Ajljjjudl 4j&oj pJ3 _pisJ q| 9 i<ulc _>>3iudl Lojo sjuij _*c01l :(i_j :4JLjjo)165 ^ 
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olmLjduoJI qIS o! &3 3^3 bho libi Jp> 0 LudJ ^1 4jSJ iplil qI 4olao p 3 Cj \jo 

pJs 4oill jdc 6 jL>)!I Cj^j 3 0 L ClLp» ^jljjLuj^il <\&n\$ jic jjsi 3 I :&aJI 2uC julLdl 3 I Ac-jAj 

fj| t-jjjjuUJ. 

2. Upah di hari yang tidak kerja hukumnya haram kecuali bosnya merelakan : 

_ , >r _ >r __ >r >r l ? 4 

Cipj Oblj <-9^3 jli> 3 I 4?^L>j ^blill sjv9 3^3 jdc 3 I L-jLujJ 3 I jl jis& <b Jcu lJL£> 3 J jvJacI ^03 

i 3 ic jjLj jliJj «S^l Jj i j' c Wj Lqj 3 l*2xil 4 j^J°I jv3 iU> ^Sjij 3 < liilLo <ulc ^”p> pJ plc 3 ] 

(-9933 jii 3 4j&3 41*P35> Lg_i 

204 u-o 3 £ 0 jjjop 3 vJV3jJ 9 Lu/ib* 

GsusLLJ ^oiujj 4 *^ 53 jJI jv3 J13 ( j3l £9 J?^ 3 _) i ^UlaJI 3 i_jLi$JI qo -^>3 4ilj & 3 ^JI 43.1^3 J lo3 

GsusUI i^lisjl ^3 3^3 1 ^LUI j^lao lliobl *<$ J>j ^ ,jtujl &3 31 u-ojizlll 3 Dj5>j 3 DjUJI 

j4jjI 4 jIc jLl_p» o^U I03 < jLl_p. 4 aluO j 3I < JLoj. 

pji» Cjjj >3 : bili J13 tgi^ jiicT 4Lp $s3 slc 3 I < ^3&j lao cjui SiC Csl ( 4 j1c ^IjS Diilj L 03 ) : ^39 
49(3 jtgJoj 3 ! Jl>udj oiil ol 4oji ^3 1 ^Jjoj 9 flJLS j jviiaoJI fdc N o3j i_j>j 3 1 oihl lo dJoj ^ 
;U <&&j_ fb ^ic- 3 J 3 1^?5Uj vjkslJI >jv3 3^3 4Lp ^ jJc olkbl CjjS 3 Lili £jAj ^3 < 4ojpJI go 4£1 qj 3 
«^133 41^33 jiJ 3 <—9933 4 j ^3 4ig^ gjjUI i 3 ic jjLd <s3 dJJi iSj^J 3 : J13 p < Lo JJoj . 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/903654709657338/ 
www.fb.com/notes/928303637 192445 

3865. HUKUM ORANG TUA MEMAKAN HARTA ANAKNYA 

PERTANYAAN: 

> Ifas Irama 

Assalamu'alaikum wr wb. Mau tanya pak ustadz..? anak semuanya tanggung jawab orang tuanya. 
Nah pertanyaan saya. Saya punya anak masih umur 4 tahun terus di jalan aku ketemu sama 
orang. Terus orang tadi memberi roti, nih roti buat anakmu. Apakah boleh aku makan roti tadi...? 
mau minta ke anak, anakku masih kecil belum tahu apa-apa. Mohon ibarotnya pak ustadz..? 
wassalam. 

JAWABAN : 

Waalaikum salam wr wb. Melihat kasus yang ditanyakan dan melihat berbagai pendapat ulama' 
tentang hukum orang tua mengambil harta anaknya, maka anda boleh memakan roti yang 
diberikan orang lain ke anak anda tersebut. 

> Mumu Bsa 

Hukumnya khilaf, ada 3 pendapat: 

'° lia^U L^o UjUo -ol(J jlos .cJ^ j^I!a lijl(J ; - iVjcJ ! jialiil -olj jlos IV L^jI^ JJjA jiiK 

HJ t~ "jj liaa^.W -«(j jILoUSjA. jlLila*jA. jjjLA ■£-Jj ^V"°V L^-^o . - ibl <—j jILaliil -«(j -ol(J _jloo -ol -jW 

Jaj^oJ oOlj JLo (j/i (ji L_lbU (ji | CLllljll - _ V- 4ill (_>uLjc. (jjlj (_jic. J j-o*9 2 il — . ^.'1 jja (jj^)3 (Jla <Jj _ Ip'1-»-/ 

£> jA. _ J&> J llAatiLaJ ilijLL^JL a]< 

Ulama ahli fiqih berbeda pendapat tentang hukum orang tua mengambil harta anaknya dalam 3 
pendapat: 
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1. Ayah tidak boleh memiliki harta anaknya kecuali yang dibutuhkan untuk menafkahi dirinya. Ini 
pendapat jumhur Fuqoha' Hanafiyah, Malikiyah, Syafi'iyyah dan satu riwayat dari Imam 
Ahmad. 

2. Ayah boleh memiliki harta anaknya berapapun secara mutlak. Ini pendapat segolongan 
shahabat seperti Umar bin Khothob, 'Ali bin Abi Thalib, Ibnu 'Abbas Radhiyallohu 'anhum. 

3. Ayah boleh memiliki harta anaknya dengan beberapa syarat, syarat yang terpenting tidak 
membuat kerusakan dengan harta tersebut. Ini pendapat mu'tamad fatwa madzhab Hambali. 

> Mas Hamzah 

Ada sebuah hadis riwayat Abu Dawud : 

P*JI_9joI I3K9 ^ U jujS ljjJoI (jjo ^ qjo Jz^jJI J3 Jls i J L 3 «OJl >_sv_uJI ^juuli io (jC- 

Dari Aisyah dari Nabi shalallahu ‘alaihi wa sallam, beliau bersabda, “Anak seseorang itu termasuk 
jerih payah orang tersebut bahkan termasuk jerih payahnya yang paling bernilai, maka makanlah 
sebagian harta anak.” (HR. Abu Daud) 

- kitab aunul ma'bud syarah sunan Abu Dawud : 

Cp ■ ( oM-J ^Lol> ) jbo ljujUL J3JI 4jj0uujj ! vjvjLiiaJI Jl 9 : ( J>jJI J3 ) 

p^JI^oI lsJ| ssl : (N) p^JI3joI o° li^ 9: 4 J 3 9 >^sl: (<=U9 :>l j) jjmc. ^ bjLoc «Uuc ^ p£xll 
. isjliu 'i DjjC 3 j^bJI bl^ N ^J^JI jdc 4 iiaj : jujikJI Jls 

3 fi >3 i ^ ijj qj ^1 vjvazsjJI pa&ljjJ (jo 4 >Lo ^I 3 juLiill ^3 ! iSjiJuall Jls 

v jjua> Cjj^> . 


> Wong Gendeng 

Tambahan Referensi: 


320 y-o 6 £ juaoJI \s3 

Ijjj£ 3! 2J3JI qIS Ijj su£> itfljoiiC §03 (Oiil Lo jdj 4 >L> go 4IL0JJ3 !cLj Lo 0^3 JLo iil qI e 

q if*>j .'.i 1 ' 

<uiaajS J3 JLo qo iil qI :juljJI.<tc»L> <b Oikj iLij icil ^3 i 4 j j*Aj ^3 njj^ib v_ 9 l»j :LqBj^»I 

" ' '. >^1 

4 j>L> jiii ^!j 0J3 JLo qjo iil J d uuoJ : (^91^13 JJLo3 4suj> 3jI JI93 


Ada sebuah riwayat hadits : 

« 3 j 4 SLSJI iic iilj ^ Jl^3 cL 2 j Lo id>Lj 0J3 JLo jv 9 ^L>3jujjjo JI3JI 3 j ol I3JIB 

Mereka berpendapat; Sesungguhnya tangan orang tua meliputi harta anaknya, ia boleh 
mengambil yang ia kehendaki. Namun sebagian mereka berpendapat; Tidak boleh mengambil dari 
hartanya kecuali ketika membutuhkannya. (HR. Tirmidzi No.1278). Wallohu Alam (ALF). 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/904752739547535/ 

www.fb.com/notes/928326580523484 

4037. HUKUM MENGAMBIL BUAH DARI TANAMAN MILIK 
PEMERINTAH ( UMUM ) 

PERTANYAAN : 
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Assalaamu 'alaikum wr.wb. Pertanyaan : Bagaimana hukumnya mengambil buah milik 
pemerintah ? misalnya pohon buah tersebut ditanam di pinggir-pinggir jalan atau di taman-taman 
umum. [ Santriwati Dumay ] 

JAWABAN : 

Wa'alaikumussalaam. Hukum asal tidak boleh, kecuali ada pembolehan dari pemerintah. Karena 
satu contoh untuk menebang pohon pinggir jalan saja harus seijin dinas pertamanan / 
perhubungan... kalo maksa, siap-siap kena pasal aturan pemerintah. Itu kalo dipinggir jalan, 
apalagi pohon-pohon yang ditanam perhutani. Jadi Jika memang sang pemilik / pemerintah sudah 
tak menggubris atau sudah diketahui kerelaannya maka boleh untuk mengambilnya. Wallohu 
alam, (alf) 

291 2 \j> 6 jjjqC 3 llbib» 

oLij plc 3 I Igic l$Hlo 0 I dJjojJJ JjLjJI isliuJI j$> j 


Tambahan ibaroh: 

(602/3 Jxixll ) 

<s& jl3>JI <s& Jj _>9 ^3 }l 9 ^11 3 oLoj 3I Lgic JJloJI ^ l__>cl pJc jl iLodl 093 JLiliuJI JoLojJI jy >j 

J>jo jv 9 oJa> jj$>\ iSiJl JJloJI jv 9 OiilS LgJ^i 3I LjJL oJI q3^j qI qjj J3^ll 

j P_fi>l «UiiJ Ls2_u 


MUJAWWIB : Ubaidillah Hasan, Mbah Godek 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/936846749671467/ 
www.fb.com/notes/9377665062461 58 

4058. HUKUM MENYITA BARANG KARENA TIDAK BISA 
BAYAR HUTANG 

PERTANYAAN : 

> Ari Alghifari 

Pengin tanya kalau menyita barang karena tak bisa bayar hutang itu gimana sih hukumnya ??? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Diperbolehkan, jika itu memang alternatif terakhir untuk mengambil haknya, dengan syarat harta 
yang diambil sejenis atau senilai dengan hutangnya. Wallahu alam (DA). Referensi: 


5 Jl 

: 410 o!) Jp ^ bjijjj ^ ISS >9 ) Sjc ( OJc ) (JJJJ uli )jS4JI j^ AuSip 

fUlsT ( gjloo Jjc jJc IjjS ) JjSjldl ( 3 I ) ^D&LjI foisl ^3 I j”po ( I 

gjjjOO ) jjc ( 3I ) CJj q| oSj koj]$ pj oiil 3J3 ^jJUolO jJSJ y iLi iilj <b ( ^jJUo j 

) jjddLsJI jj ^3 <Xi'supj ^15» 0 j ( <£Jm9 4jp> y q15> q |3 yio ^jO ( idJ ) Ijllo 3 I q( 5> Jjio 

'M) Jl Ji^b «dLoj lo&JJC3 Cs^_j3LqJI 3 J3SJJI Jjil JjoJj J3^il jJc3 JJo)ll J39 JjoJj y]c3 (juLu^i 
Jailoj lc£ ^UiIojo ( 42 jjj 9 j Djlc jJc JijJI loSao (Ojlc ) idJ <&> U jjj> c jhsti q| (p) fl^JLoJ ijJj 

_fi>l ijLojJI gjj^ 2 u 3 ^Ia2ajall3 ^3 joII qp p$LSJI jJj g9jJI 


©2015 


v.piss-ktb.i 





| 2754 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/9241 84137604395 
www.fb.com/notes/9397694527 12530 
LINK TERKAIT: 

www.fb.com/notes/piss-ktb/3045/765922673430543 

4114. PENGERTIAN HAQQUL ADAMI 

PERTANYAAN : 

> Aang 

Assalamualaikum....Saya mau bertanya. Bagaimana pengertian yang benar tentang Haqqul Adami 
? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam... haqqul adami adalah masholeh dan taklifnya adami, yaitu setiap hal yang 
yang bisa digugurkan sendiri oleh si adami. Lihat kitab fiqhul islami (7/5369): 

:uail lo JS !4 suJISj3 4>JL^jo :.3jaJI Jp»3 .4 i$J3 &_>ol :4JJ| Jp»3 jJlaJ 4JJl ^jj JjjiJI 

«doliLud| ijaJJ yjdjJ Lo JS 3^9 :<dll jp» U . 4 JoliLud|. 


- kitab anwarul buruq (1/140-141): 

ijaJI Jp»3 4^3 Ojjol 4 JJl Jp >3 ( ojjjo^I Jj3a> iL>clS3 jJlaJ 4 lJl qjj JI3 jullll J>ll) 

I3 q3oJIS iaa 9 iLaJI ^3 jiUl fj_pJ3 qLqj)IIS Joa 9 jJlai 4 JJl Jp* ^LoSl 4 j}Lj jJb I3 4 >JLcuo 

^ 1 3 JoiLuJ ^JosLudl 3J 4jj ijaJI Jpj JjjsJI Jp» 3I 4JJI Jp* 4 j3 v_jJsj Ja 4j3 lALcJ 

Jp> 03 ^ jJLsj 4 lJl Jp> ^> 3 j 3 4 ibJjudO JjsJI JJi JLdjLi OjjoI 3^3 jJl&j 4 JJ Jp> 4 j 33 ^ 1 ] ioall Jp> qd Lo 3 
iSiJI 363 4 bliLjd| iuiaJJ Lo JSsioliLjd)!l JJi i_9j£j L0JJ3 jJLaJ 4 iJl Jp> 4j39 ^ 1 ] ijaJI Jp> ^3^aaJI 
jJLszj 4 JJI Jp» 4 jlj jusii iSill 3^3 ^JoliLudj 4 J yjjjJ Lo JS^uaJI Jp* 4 j juaj 


> Moh llhamuddin 

pjudiyjjo^I Jp> 3 . jJLsj 4 JJ Jp» 33» Lo 1 julll^ . jvjo^ Jp» 3^ Lo < Loa^IjoJjj^P jdc JLjibJI^: J^a 3 

J ISIS t pJaJI Jal qjj l 3 ^L> X< < OrfAiJI 4 j 3 J 1 ^ < JLoJI 4 io ^3^aiioJI 3I < JLo 3a Lo < Loa^lj^jjo^jjS 

^>ji\ isS LaJjiSl QjiJJI I3 jvjOj*A>JI 4*^33 lia Cuj 3S3 . CSjJ3 1 4 jIc v_ 9 lL> 1 4 Juj ^. 3 aJJj£j 

1 ^3 i JLoj yjjjJ Lo 1 jubJI pjudiiJI. } 4 j 1 c j^C^joJI jdc jjjojJI o^3{ ■ Jjuj3 4 j 1 c 4 JJ| gujJI J33 ^30^3 
4a>jJl3 ! j^lixll3 ! ^Hlll3 i iJiiiiJI i>3 i u-oLoillS ; Qj 3 aLdu ^!| Cjjjj Lo J^3a3 ! JLoJI 4 jjo ^3*dOiioJI < 

JjJl3 ! c^3ll3 < I3 ! JpiaJ^ i 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php 
Wallaahu alam (ummi). 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/942880759068066/ 

www.fb.com/notes/944404452249030 

4192. MENGAMBIL TANAH ORANG LAIN 

PERTANYAAN : 
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> Mas Arya 

Assalamu'alaikum, poro alim sedoyo, ikut bertanya, biasanya orang desa lau sedang mau tanam 
padi, itu memperbaiki pematang sawah (galengan) biasanya mereka sengaja atau tidak sengaja 
makan daleng (serakah kepada sawah tetangga) itu hukumnya bagaimana....? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, hukum mengambil sedikit saja dari tanah orang lain secara 
dholim hukumnya haram dan hukumannya sangat berat. Rosululloh shollallohu ‘alaihi wasallam 
bersabda: 


glld (JO fiobiJI p3J 4 ^ iIjoJJo <jO IjJbi (JO 

“Siapa yang mengambil sejengkal/sedikit saja dari tanah secara aniaya maka dia akan 
dikalungkan dengan tanah sebanyak tujuh bumi pada hari qiyamat “. HR. Muslim 

- kitab syarah nawawi ala muslim : 

Lu&ijo 3^3 i j&o] i ^300 iiul2J3 iJu/aaJI fj_>>J3 pILJI Cuib^l ^3 

!l j3^uj : - 4 ic 4DI ~ 4 sui> 3jI JI93 i j3gjo>JI i_jibio3 . 


- kitab syarah miskatul masobih : 

() liLi il_>oJl 3 0j^9 : isi : (IjjLi 'x>\ \jQ ) - pLj 3 4j1c 4JJl - 4JJl J 3 JUJ j Jls: Jls 
elu jdc : ( 493 LU) : («uji) pJJo jjJJao J 3&20 3 I Jl> 3 I «U J 3220 : (Lolb 

( gjjuj jjo 4 johiiJI p3J ) 4 iiiC l^b Ja>j ! iSl J3(pJI 

> Ghufron Bkl 

Nyumbang ta'bir: 

^ 3 *^ 530 ]! JjJjsoJI 

!l c / 5 \jxjJj pJJo jjo }: JI9 pLj 3 <ulc 401 jujJI £ LjuIc ) - 2427 jliaJI ljjudc oLuj i_jLi 

4 ik: Jj&io { 493 ^ ) 

2428 - ( 4 jl 9 Lolb o° o°} : 4 jJ£ <UJl 4 JJl J>*j j Jls: Jls sjj 0 C 3 

[jo " Jail ^3 4 jJc J^suo { I Sjjuj 4 oLiiJI 493ku ") . 

2429 - ( 493k> 4i> jjsu [yijil qjo \jLJj gbiiSl } : Jl9 jJjuj 3 4Jc 4JJI jujJI yjC- Ojjjii jul 

ijool 0I3J { gJLuj ,ja 4 oLflJI ^ 3 ! <U)I ) 
2430 - ( Lujjj 00 Oil qjo } . pLj3 4ilc 4JUl cOJl JI 9 . JI 9 jjqC (^jI 0^3 

iSjLxJI 3 0I3J { gjjuj jJj 4 oLiiJI p 3 J 4 j ) 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php? 
bk_no=47&ID=767&idfrom=1830&idto=1847&bookid=47&startno=1 
Wallohu alam bis showab (NN) 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/9406991 02619565/ 
www.fb.com/notes/954339967922145 
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4196. YANG BERTANGUNG JAWAB ATAS RUSAKNYA 
BARANG SEWAAN 

PERTANYAAN: 

> La Adzry Bi-hubby 

Assalamu'alaikum, nderek tanglet : dalam urusan sewa menyewa, bila terjadi kerusakan pada 
barang sewaan, apakah si penyewa wajib menanggung kerusakan tersebut? contoh mobil atau 
rumah kontrakan. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, tergantung sebab rusaknya barang, jika rusaknya barang 
sewaan sebab kesalahan penyewa maka penyewa yang menanggungnya, jika tidak maka bukan 
tanggungan penyewa. Contoh misalnya menyewa kuda kemudian kuda tersebut dipukul melebihi 
kebiasaannya, atau digunakan untuk mengangkut barang melebihi beban yang biasa dibawa, 
maka itu adalah kesalahan penyewa, namun jka digunakan seperti biasanya kemudian rusak 
maka bukan tanggungan penyewa. Begitu juga masalah mobil, jika digunakan sesuai dengan 
tujuan penyewaan kemudian rusak maka bukan tanggungan penyewa. Wallohu alam. 

- kitab fathul qorib (1/198): 

i_jil$ji (ob-^ dJc (i) ‘4jlol &>>3fiJI qjszJI jdc _*cOll J picli 

4io Jail Loiui 3I iOilaJI J39 4jUI. 

- kitab kifayatul akhyar (1/297): 

0_9>j3 i_jqj OjLooJ N LcS 4jS Joszj o^j jvS Lqj9 qioI ^ 3) 

0_p>Lldl N lc& qL(wdJI 4ojJ i5^2j g-oijiJI JjoLc «Ujijli 4io ^3 ^JjoI 41q*Aj 'i iJJjj 

^ Lo ^3 qLcwdJI <tojJ9 JJi oliL^ ^3 Jj9 3I JjjjSl 3I I \sS i_9>udl9 

Nfio I c KIn [o LgJjO vj^ 3 ' .■" 1 l q ■ /S iQ (jjC LgJ^i I ^ Novl l 1 ^j|| 6j^LiljjoJI |j iol | j~s lv°.iril l qo. /S i i M ^1 

U /S 10 1 l i I q in. s\ 1 pjb Ojti^l 

> Ghufron Bkl 

itC. Lil oaauuj : pjj^il JIS . 1 $juo*Aj pJ 1 iajjiJ jjs .i oab q| i _>>LujxiJI ^3 4jlol LLujuoJI 0J2JI3 ! 

JlS ? jjOu-oj Jfi> i 3I i <&o jJj <tapJI 3I JJaoJI q 3 j£j uA^ CA J 1*4! 4Ul ! 

clsuluu^! QiaJI u jd .3 4^ JUi>3 ; l9^l> lifi> ^3 piaj ^3 . ujiSO N ? qjo*Ai i_£j ^3 i 3 >jI 

4o^!l «tiljjol ^ 3 jJI u-cu9 3 ! < 4luj «Uoiiij «U jwd 3 joJI ioaJI u ^u3 3 J lo£ < 4jLoI Ojl£9 < I^Juo l^a>lujj 4aajuo 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php? 
idfrom=3651 &idto=3651 &bk_no=15&I D=3563 

t_jj^e-oJI £,3 jq>jqJI : 

qo j^LlujjoJI ^3 LLujjoJI QjaJI oab N *(__>x>^iI3 _>>ILujjoJI qj-o^j «__jLi) *:jJlflj «UJl l 3 LLz 3 jqJI JIS 
^ 3jJI jv9 bl_>oJlS u-caiiJIj lgjxwi)j pi9 Lo LgJjo j33iujjJ Lg*Ai9 !qLo*aII pJ <da9 jjCi 

pbJJLi tg>j^3 4 jNI v_j 0 l3^c jjzj qI£ q19 Cjjku dai/ oaJj q| 3 iLgjjjo) iSjlil juJI c li>jJl3 
ol 3 ^aj oaJb qI 3 t JjocsJI 0 >j difi> 3 J Lo^ t Uxwaj pJi JpOjuuo Ja9 JJb> <0^1 qjo*Ai pJ ^XrxLuj^U 
cljlou^o ^jJ jjaJI JLo jdc 4 jL> «U^ijLcwDJI 4ojJ jjt [ jo. 
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LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/943516442337831/ 

www.fb.com/notes/954348234587985 

4274. HUKUM MENABUNG UANG 

PERTANYAAN: 

> Rofiq Muhammad 

Assalaamu alaikum, adakah dalil yang menganjurkan menabung uang? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam, ada hadis tentang menabung uang dalam kitab mukhtashor minhajul 
qosidin: 

'l oLJ DjLxil9 «lho Olzjjj j ^}l> 639 i >3 ^03 ijLxi)!b ljLuj^U u ^ijSLi}\ jA^llll ^ill 

<UC cUJl jwbj LjlkcUI qj jjqC Oji> ”qPsp^ 3Jl “ vjv93 .«Uj lc qI£ N L>3a^> nJSjpJI 4>_pJ i 

J3juj j :Jj 9 039 <j-jj>J3 1 jj*aJI juj J>j §jjj ^ ^J*^ juJI ol 

j>±j J 0 K L°9 iv-sluaIIS wjc I 3 J& cljiill :v_jl 3 psJls j 0 i H pluu .9 <uJc c ^l)l jJ*^ 401 
3 JJ 31 JI q!S l^aJLi. qJ9 ijL>^I laLcuiio qI^ <\suc >.Jl Jfbl jja dbo^ JX Jl> o!: mI>=JI Jji o3C3>j9 

J^bJI jLs^l jJr: JbJI jA i_jilll jJc. 

Gambaran kedua : Mempertimbangkan sebab dengan menyimpan barang. Siapa yang 
mendapatkan makan pokok yang halal, yang andaikan dia bekerja untuk mendapatkan yang 
serupa akan membuatnya sibuk, maka menyimpan makan pokok itu tidak mengeluarkannya dari 
tawakal, terlebih lagi jika dia mempunyai tanggungan orang yang harus diberi nafkah. 

Di dalam Ash-Shahihain disebuntukan dari Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu, bahwa 
Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah menjual kebun korma Bani Nadhir, lalu menyimpan hasil 
penjualannya untuk makanan pokok keluarganya selama satu tahun. 

Jika ada yang bertanya, “Bagaimana dengan tindakan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam 
yang melarang Bilal untuk menyimpan harta?”. 

Jawabnya: Orang-orang fakir dari kalangan shahabat di sisi Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa 
sallam tak ubahnya tamu. Buat apa mereka menyimpan harta jika dijamin tidak akan lapar? 
Bahkan bisa dijawab sebagai berikut: Keadaan Bilal dan orang-orang yang semacam dia dari 
Ahlush-Shuffah (orang-orang yang ada di emperan) memang tidak selayaknya untuk menyimpan 
harta. Jika mereka tidak terima, maka celaan tertuju pada sikap mereka yang mendustakan 
keadaan mereka sendiri, bukan pada masalah menyimpan harta yang halal. 

Menabung/menyimpan makanan pokok dijelaskan dalam kitab ihya' ulumuddin (4/206-207): 

J 4jjbJl3 Qjjjj^aJI 4>_p ^3 £ IjJjJ 3 403 J ^ 1 ] j>iu q! libl.ii>] ol>_p Cj^j jLxi)!l ^3 

4 io ^ e a9 fOLJI <ulc JUJJ 30 J jJlai <Ull ilsjjo JJi clalaJI p^A ^3 Jjo^I J 3 J 0 jA J>b <uJb i (3 lo q]9 L 03 J 
4jj j ^3 t-juI_>oJI ^3 cuiJ q| 4jJIjJ l 3 jusuoJI 4>_p oj&jjI olpJI JjoI jA 4*rxx_>JI 

du294jKlb ^ 3 *^x 1 ! 0 ° pA^I ^ S9Ia 3^ ^ jl>^l jA il j qd$ opJLcJI 

u^D3^a>JI u ^3^o> JUC3 I03 j jA ^3x^x1! JUC3 «ULud 039 jA 4 jJ 9 4jjjLoJo jA t-Aja^pJI gJLcJI 

iiiC 4iuj O 39 Igjiaszj pLa9^!l oiS) Jio jdc OsLjJ pLj 3 <ulc «UJI jJ*T5 (jujJI pjuj9 $ 9 $ 4 JLJ 3 p 3 J jA 
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«Lijlc pjudi) 3S>3 4LJ3 I03J [jssjjl 033 Q^aaj3 Ja^csj lo J3*^o> 

Dalam masalah penyimpanan ada 3 derajat: 

1 . tidak menyimpannya kecuali untuk sehari dan semalam, ini adalah derajatnya shiddiqiin. 

2. menyimpan untuk 40 hari, ini adalah derajatnya muttaqiin. 

3. menyimpan untuk setahun, ini adalah derajatnya sholihiin. 

Barang siapa menambah simpanannya melebihi jatahnya setahun maka dia telah terjatuh dalam 
kebodohan orang awam dan keluar dari kelompok khusus dengan total. 

- orang kaya yang sholeh dan lemah ketenangan hatinya berada dalam makanan pokok 
setahunnya. 

- orang kaya yang khusus, dalam 40 hari. 

- dan orang kaya khususnya khusus, dalam sehari semalam. 

Nabi shollalohu alaihi wasallam telah membagi kepada istri-istrinya dengan bagian spt itu, 

- sebagian istri ada yang diberi makanan pokok untuk kebutuhan setahun ketika beliau 
mendapatkannya. 

- sebagian istri di beri makanan pokok untuk 40 hari 

- dan sebagian yang lain diberi makanan pokok untuk sehari, ini adalah bagiannya aisyah dan 
hafshoh. Wallohu alam bis showab (NN). 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/955691274453681/ 

www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/965841436771998 

4292. BOLEHKAH ORANG KAYA BERHUTANG ? 

PERTANYAAN: 

> Ikhlas 

Salam, mau nanya, bagaimana hukum nya berhutang ? padahal di rumah duitnya banyak ? 
bagaimana tuh ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikum salaam, haram hukumnya hutang bagi orang yang tidak kepepet jika tidak diharapkan 
untuk melunasi hutangnya karena adanya sebab yang baru datang, keharaman tersebut selagi 
orang yang menguhutangi tidak mengetahui keadaan orang yang berhutang, jika sudah tahu 
keadaannya maka tidak haram hukumnya tapi makruh jika tidak ada hajat, dan boleh hutang bagi 
orang yang kepepet secara mutlak. 

Haram hukumnya hutang bagi orang yang menyembunyikan kekayaannya dan dia 
memperlihatkan bahwa dia orang miskin ketika berhutang, haram tersebut selagi orang yang 
menghutangi tdak mengetahui keadaan orang kaya yang berpura-pura tersebut, jika orang yang 
menghutangi sudah tahu maka tidak haram. Jika menyembunyikan kemiskinannya dan 
memperlihatkan bahwa dia orang kaya ketika berhutang maka haram hukumnya berhutang karena 
itu termasuk penipuan, 

Terkadang hutang hukumnya mubah contohnya seperti menyerahkan hutang kepada orang kaya 
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atas permintaan orang yang menyerahkannya dan orang kaya tersebut tidak membutuhkan 
hutangan, maka ini hukumnya mubah bukan mustahab karena tidak mengandung mempermudah 
kesulitan, dan terkadang ada tujuannya bagi orang yang menghutangi yaitu utk menjaga hartanya 
dalam tanggungan orang yang hutang. Wallohu alam. 

- kitab nihayatuz zain (1/240-241): 

pJb 4 JISj u-OjioJI pJsj pJ Lo i_jjj 9 v-jjjuj qjo OcL 93 £jj pJ q| jjC jdc P _p>J3 

<U9l9 _ >e lbl3 oliC jviil Lalkuo _>b^doJ p q| OjIj JLi 4o_>> ^ 

vjo 4 j 9 Lal LdjI p.j> 4JlS jUaJI 49lijl ^3 «Oli pJaj -J Lo :uC 

dJi u 9 )Uj oLobJI jv9 3S>3gjoic 3I 320J Lojl (j-ZsjJaoJI pic 3]^ g-Ojill JJjoj3 u^^II 
(CC go SSllll JIJjuoj jaC jJj g9i N Lo5> b>Ljjo q3^j ^3 Jl JJjoj3 4 jJc 

Jaa>J gSljJJ u-AjC «UJi (jv9 q3^j ^3 4jj£ udjjfijJ jJb Jjoiijj pJ Lpjlujo ^ L>(jjo q 3 ^j 9 fUJl GsuiiJI ^LjjaI 

uAjjftoJI 4oi jv9 bjl_p>Lj 4 JL 0 


> Ghufron Bkl 

jdc p_p><J3 1 <lll>j ^AjiLoJI pJaj pJ Lo jifcLlo v_jjjuj ocL 93 pJ q| jJa*Ao jjC jJc p_p>J3 

-J OjjoI 4 iuii> pic 3J u-bjiioJI J 4 juo ii>3J3 i gjLull 4 iibu-o jyi Djjku juL Lo^ <U 9 l 9 >e^b obc 
t <ulc p_p» dJi v_ 9 ^Uj v^LoLJI &S 3^3 4 aJc 3 I 3>il Lo qI U usO_>jqjoJI pJc 3J pLi qjo_9 

49 ^dJI (jjjIc jJjijiJl3 (jjjjJ^jJI vjo 4 j 9 LoJ LojI p_p» 4 jJL> juaJI j^\$ 49 laJI 3J3 < _>S>Lk> 3^ LoS LaI 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php? 
idfrom=3721 &idto=3762&bk_no=25&l D=353 
Wallohu alam bis showab (NN) 

LINKASAL: 

www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/969797796376362 

4365. HUKUM MENANAM POHON DI TANAH ORANG LAIN 
TANPA IJIN 

PERTANYAAN: 

> Rofiqul Mustaqim 

Assalaamu'alaikum. Mohon pencerahan dari para ustadz. Permasalahan : Pak Zaid menanam 
pisang di lahan milik Pak Umar tanpa ijin, setelah berbuah maka : 

1. Apabila pak Zaid memanen pisang yang ia tanam di lahan milik pak Umar yang tanpa ijin 
bagaimana hukumnya ? 

2. Apabila pak Umar memanen pisang yang ditanam pak pak Zaid di lahannya bagaimana 
hukumnya ? Jazakumullah. 

Kata kunci: Pak Umar: pemilik lahan. Pak Zaid : penanam pisang 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalaam. 

1. Boleh memanen pohon yang sudah terlanjur ditanam, tapi pak Zaid harus bayar ongkos pada 
pak Umar selaku pemilik lahan. 


4i$jiaJI 4 c3juj3oJI : 
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IojIs £jjJI oK ob &>>I Ojc-S v-ji*^laU 5gi £jjJI 'x>\ £jj N 

Ojsislu oicU qjj 3 idio 6_>>l iLoiJI jJj qjj Lgjj iI^j5 

2. Pak Umar tidak boleh memanen pisang tersebut karena pisang tersebut haqnya pak Zaid, 
sebagai gantinya maka pak Zaid harus membayar ongkos kepada pak Umar selaku pemilik lahan 
tersebut. 


«iolifl Qj)! juaoJI : 

dJi Lj^olaJI pjj <uliu 3I ‘LjI jt. gJij i_JJo 9 , 1 $j 3 juj 3I «liij jjsj OjjC pS N 

3jI 0I3J (jp> pJUo (jjojJ) :Jls__ jujJI qI Jj&j pi 3 jjqC pj ijj qj ±isz*jj iS$j LoJ Is^bi 4 j 9 pis2J ^3 
liifii pili:» iSiJI pJjjiil ^iil 9 ijls 4 jl Oj.ScJI p 3 luC 3J3 3 jI i^3j 3 ^r!-^ -J^3 ^Sjxo_>idI3 ,^3!^ 

J^jJU jwbii 9 _ _ pjjJI jJj Louzaj&te <boLj pJu qo , jLzaj^l qo J^j u-^jl q!) CuScsJI 

JsLi «0^3 (pC J>jJ Lgj|3 ,^33^11 jv 9 iils :Jl 9 «iJbiO £jjj qI _>>^U 93 4 ^ijl 

4j3jujj 4 ojJ I*al 9 i|3 LjLq 9 4 j 3 Ja> 3J lo£ 4 suj 8 j 4 ojJ 9 , 4 j 3 j jjoj ‘Luij «U 4 o_p> iSiJI c^SJjoj OjjC. Jlo 
i_a>Lo ilpl q| 3 cuJIjl <Uojj 9 ,0jjC JJjo pi 4 -lasu J^aj> 4 J^I <ub OulS Lo jJj Sj 3 ji>JI 
oicU u^Lo JJjoj fJs LJuzalaJI Jlo \jiC- 4 j^! JJi «ll pJ ^-630 jj£j cLuJI3 _>xiJI icU 

> Muhib Salaf Soleh 

Tapi perlu diingat tidak boleh (haram) menanam sesuatu di tanah milik orang lain tanpa 
keridhoannya dan jika dilanggar maka boleh bagi si pemilik tanah untuk mencabutnya. Wallaahu 
Alam 


Tol ^ ) £ £ ^yx>a\\. 

uoU lci9 £cLu 1 $j3 juj 3 I LjI jt 1$j 9 ^^£9 Lbjl ^jJ 3 (JL 09 ):^sJLs 2 j «dll Oj lAl^joII Jls 

JJi 4ojJ sbjJI <j£&j3 u -jI_>sJI §Js jdj- 


Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/947376638618478/ 
www.fb.com/notes/98681 1908008284 

4478. STATUS BUAH DARI POHON TANAH YANG 
DIKONTRAKKAN (DISEWAKAN) 

PETANYAAN : 

> Fatih EIMufid 

Assalamualaikum. Maaf nanya : jika kita menyewa tanah dan rumah / ngontrak. Ada pohon 
mangganya, buah mangga ini milik yang punya rumah atau penyewa / pengontrak? Mohon 
ta'birnya sekalian. 

JAWABAN : 

> Abu Aufa 

Hemat saya, itu tetap milik empunya tanah dan rumah. Oiyasnya, menyewakan kerbau betina 
yang sedang bunting (hamil) kepada seseorang untuk membajak sawah umpamanya. Manfaat 
dari kerbau ini yang menjadi milik penyewa adalah bajak tanah, sementara hasil dari kerbau itu 
sendiri (anak)-nya tetap milik empuny kerbau. Wallahualam. 

Manfaat rumah yang disewa adalah untuk ditempati, termasuk isi rumahnya seperti sumur kalau 
memang ada. Jadi, sumur sudah satu paket dengan rumahnya. Adapun pohon durian dan 
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buahnya yang terletak di belakang rumah sewaan itu (contoh), ya jelas tidak satu paket dengan 
rumahnya. Buktinya, kalau empunya rumah tidak memasukkan pohon durian satu paket dengan 
rumah sewanya, maka manfaat rumah sewa itu tetap bisa dinikmati secara utuh oleh penyewa. 

Disamping itu, manfaat rumah yang disewa dengan manfaat pohon durian itu jelas tidak satu 
paket, sehingga bila yang disewa itu rumah, maka berarti yang dinikmati oleh penyewa hanyalah 
manfaat rumah, bukan sekaligus manfaat pohon durian tersebut. Sebaliknya, jika yang disewa itu 
adalah pohon durian saja yang di belakang rumah sewaan, maka yang dinikmati oleh penyewa 
hanya manfaat dari pohon tersebut, bukan manfaat rumah sekaligus. Begitu juga halnya dengan 
binatang peliharaan milik empunya yang ada di dalam rumah itu seperti burung, ikan hias atau 
kucing. Dan hal ini akan berbeda dengan toilet, teras, kamar dan semacamnya yang disewakan 
satu paket dengan rumah. Wallahualam. 

> Ghufron Bkl 

Buah pohon tersebut milik yang punya tanah : 

\S& 'i ilaJJao L@j <U^ 3 JU il$a993 L$jufi >3 gu jvS Ji^j) _^>LojJ I 3 J 3 *r>^!l gu 
cLis& iaj Ojjo _>>j Jii J_9 *zdI 3 igull J iSiJI 0 _>oj3 mJoj _>>A9 0 ° (L$j2 Lo) 

jNI 0^3ijuoJlS V iOt^Jli J3JJ u-jJ 4^ J5S3 jjS, Lo ^ i(uLu3. 

8^ (s?^) (3) 

_>I^JI3 jv£> 3 ilftjJC gjILoj jOdl j$ai\ gu qLu iSl jLoli^ J3*za^il gu jvS J*^d 3 i 

«Ujill 3 hjLujjJ^. 

N :>3£aoJls 

(jJlszJ 4Jl < ts^33 Lo£ - OjjC (jv9 - j3jo^!I oi£> I.SCJ3 qI£. 

jjlao LidoaJli ijjo CuuJ <^£>3 iOjjoj gocs> jjoj go> jloiiJI gjjq isi ijLoil^ 

gl*z33 gl> ^303 ijliu-ojS :JJjoJJ Jsb qo lfl>3>j3 iSl (^Jj L$jj£> 3 gu d'S J>:y 1^39). 

JJ3I qKI gJJ 32O i^3 Jls 3J3. 

iSl (L$j 4 j*^ 3 JI 3 ^39). 

3! 3J Lo v_9^bj - jv9 :4 j*^ 3JI JL> sbj L$jS3 4J ^^3! 3J3 4JC3 '.Jij g Jls 
ij^ijil i ^3 ^3>3jo 3^3 jwsjoJI 0L0S iCujS \j^ji\ i^S Ijij JuJI 3J LoS - viULoJI qo J &9 jjsu LofiOuJ - 

OJI3JI Lo$j u-cl i>j 3 La$lob£u Js :>aj ^Lbb» La$jX 

ol. 

Le3 guli (jo 4JL1S La gjja>J g>l j (LiiJJoo :<ll393). 
iLcJ - L@_fS Loj ij&jil «illaj Jls 0 L - J3^li :u9 q]S i^l>>j3 JL>^b fOiC : j^Uo)!lj iljjaJl3 

bui. 

J>ij J - I^j 3 La 3I ilflSjsb* ^3^ viliaj Jls qL - juIjJIj ij 3 3L 
Lgji Lo L^i j\Ji \ 3 I J>^u isi (L^i jlj 3 )!l 3 Lgj£>j <s 3 ^i 1^32). 

cbjLc3 :JlaJI Jijj ^i Lo !q£>jJI JJ03. 


shamela.ws/browse.php/book-963/page-778 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1047371991952275/ 
www.fb.com/notes/1053699131319561 
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4496. STATUS HUKUM UANG ADMINISTRASI ARISAN 
UNTUK PENGELOLA 

PERTANYAAN: 

Assalamualaikum wr wb. Ijin bertanya secara umum yang buka arisan suka meminta 5% 
bagaimanakah status yang 5% tersebut apa termasuk riba? intinya minta upah pengelola uang 
arisan selama 1 tahun. Contoh panitia arisan menawarkan arisan cicilan perminggu dengan 
nominal setahun jadi 1 juta, terus kata panitiya yang 1 juta saya potong 5% dan masing masing 
yang ikutan akan mendapatkan giliran per bulan sekali.Terimakasih. (Zulkifli Hasan). 

JAWABAN : 

Wa'alaikumussalaam. Apabila ia dianggap sebagai orang yang menghutangi para anggota dan 
transaksi yang dilakukakannya dengan para anggota arisan tersebut adalah akad utang piutang 
(qiradlh), serta pengembalian utang dengan nilai lebih bagi panitia disebutkan dalam transaksi, 
maka hukumnya adalah riba. Namun apabila panitia / bandar arisan ini statusnya adalah sebagai 
petugas/pegawai yang layak mendapatkan upah/gaji dalam mengurusi arisan sehingga akad/ 
transaksi yang dilakukan adalah ujrah/upah, maka hal semacam ini hukumnya adalah boleh. 
Orang yang buka arisan hanya sebagai jasa pemegang uangnya peserta, maka boleh mengambil 
uang 5% tersebut asal dengan persetujuan peserta. Dalam aqad wadi'ah (titipan) orang yang 
dititipi barang boleh mengambi ongkos. 

Referensi: 


3jjj3UI 4c3juj_9joJI - (43 / 23) 
cl^ 1 3 I jjsu ^ <■ «UloT j^jJI ^3^ ^3 ^ 4j£9l2jJI 3 JII3 

tjjj9 ijlcuAil 3 I culoO^I pl5cJ fcj ^ 4ao]]| jvS q| viuS < 3 f'il 

MUJAWWIB : Abdul Qodir Shodiqi, Berkah Selamat Duniaahirat 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1054952247860916/ 
www.fb.com/notes/1056367954386012 

4507. AKAD DALAM USAHA BORDIR PAKAIAN 

PERTANYAAN: 


ip UI 

Saya mau nanya tentang usaha saya, saya kerja jasa menerima upahan yaitu BORDIR., yang 
saya tanyakan tentang orang mesan nama, itu bahan semua saya yang ngadakan, dan apakah itu 
ada jual belinya/ wajib ngucapin akad jual beli., mohon jawabannya teima kasih 

JAWABAN : 

> Abdul QodirShidiqi 

Wa'alaikum salam wr.wb, itu tidak termasuk akad jual beli, karena orang yang mengupah hanya 
menyuruh pengusaha bordir untuk membordir pakaiannya, bukan membeli alat bordir. Akad yang 
terjadi antara pengusaha bordir dan konsumennya (yang mengupah) tetap dikatakan sebagai 
akad ijarah/persewaan. Wallaahu alam 
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- Al-Fiqhu Al-lslami Wa'adillatuhu juz: 5 hal: 494 

cLuS P3J&0 JnC jdc jdJI jvii iJloC^II jJb &jbO!l: JloC^II jdc 6 jL>)!I 

D32O3 slit> ^)Lo]3 ^3j 4cLz 53 jjao S--03JO jJj 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1041970552492419 
www.fb.com/notes/1060265180662956 

4558. HUKUM MEMANFAATKAN PASIR DI PINGGIR LAUT 

PERTANYAAN : 

> Maulana Malik 

Assalamu'aikum ustadz, saya mau nanya bagaimana hukumnya penjual pasir dan pembeli pasir 
yang terjadi di pasuroan dan pasirian yang mengambil secara ilegal tanpa surat-surat (pasir 
curian) sedangkan pasirnya untuk pembangunan masjid, mohon pencerahannya.? Terima kasih.. 

JAWABAN : 

> Abdul Qodir Shodiqi 

Wa alaikum salam warohmah. Hukum memanfaatkan Pasir/mengambil pasir yang ada dipinggir 
laut (pantai) atau pasir di pinggir sungai pada dasarnya diperbolehkan dengan ketentuan sebagai 
berikut: 

1. Tidak terjadi idhror (membahayakan pihak lalin dan laut/sungai) 

2. Tidak Tahjir (memnghalangi orang lain untuk memanfaatkannya) 

3. Sesuai dengan kebutuhan (tidak berlebihan) 

Adanya hukum Boleh terkait dengan kasus diatas karna pasir merupakan a'yan (benda-benda) 
yang sifatnya musytarok (boleh dimanfaatkan oleh siapa saja), sehingga bagi siapa saja boleh 
memanfaatkan/mengambil pasir dengan ketentuan-ketentuan diatas. Wallohu alam bis showab. 
(Jawaban di atas mengacu pada Hasil Keputusan Bahtsul Masa'il yang dikumpulkan oleh rekan- 
rekan pesantren Lirboyo). 

Dasar Keterangan: 


^Li>joJI 4)LgJ (JuJjoI jJUiJI * - (13 / 4) 
4 DI l^C^I ijuJI 4 aiuJI 4 iuib» 3S ( jiaoJI ) g-Oj^ll Oililujall ^jjLijoJI qLc^!I jLj ( J) 
4 j 9 luu ^3 ) 4 jL>] JLi 9 qjoJ clp»)llj Xp3 ^sziLi ( «llloj )-- Jls qI ijJI — libli3 Iji 3 >lk> _>&l3> jJLaj 
JUI3 cloJlS f^jOiLajo ujjLII qjj Jjliuo 3S) Jj 33O § 9 jJIj ( g,Uo 9 j ^3 ^LgJj>l-- 

&uqj 3 i JnC jjsu lfi)j)i>l3 4 olaJI 4 >bxll gobsj LgJjio lj*S>3 cloJI £jLiuo £,lla 9 ] gjjo jJb £.Iol>}U 3 “ Jls 

dJmJI £,Uq 9 | ^0^ j^lk)3 ! Lglojuj ^>13 lfi)iJ^3 1 $jJo> 3>jii>bl J3 £lka 9 j Lcul 

qjjjI JLobJI iSl ( 4 hj JjLo qJ 9 ) — J 15 0 I gjjoJI ^j 9 ^3 3S3 

Lo icii ^9 l 9 _>C ( 4 j>b> jii j ) Loj|3 1 Lo^Jjo ( JjjLJI ^ ) ju^l q!oIiJI 1 ^ “^3 < ‘Uj lajLjj 

( £uo^ll9 ) 4 j>L> jdc ( OiLj ljJJo q|9 ) LLj£j iiL pj q|3 49 \ jjl £ u\j JLuy3 i 4Jbol Oilc 

liio 32O jjo Lo JjjlS3 i 4 su*jjJ cLi Lo <Ujo iiL julll^ 1 _>>>jJI£ <ulc 43o&C- i OibjJI jdc p>3j u! 

Lo_>> gcjl 113 « jJ^JI jl_>oj sLiulijc vJ^UJI J>jo3 t QilaoJI jJj 4 >bJI biuij Jj^^ll 

^LcsooJI 4jLgj juJjoljjuiJI 4bijL> * - (13 / 4) 
JJi (juuLJI 6itc 3I v_JlaJI Ojjoc 3I 4 jJjuj 3! 3I 4C3jjuJ 3I ^031 ^IjjoJI Js> (4J39 ) 


©2015 


v.piss-ktb.i 




| 2764 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


uujLII iblc jLld JLi Jliij ^93 < bl^jJI ysS Lo£ i_JlaJI jjoaJI jLud i_jj 9 )!I : J39I jLc p~j _fi> I 

OjbsjiJJ 3J3 
J02JI iu-iib». * - ( 13 / 62 ) 

^3*^20 j3jujJI i_jIjJ £jbiJI mIjj «b JPJI3 ujJI i-jIjJ p>>J ( 6 ,j 5 ) 

gjall ijva^ JI &9 iljJI u^ 3 cP Ja *3 j p Jib &jwol j*A! pJ L| p^lilb ‘ £jbiJI ojIjj i_ 9 ^Lxi 

gjJbkll qj!o ^ JjjjjS cbJLaa i] gjuoj 9 493930 3I JJLoJI qp]j ^!| gjjiojS ^3ioo Lo| ^3 1 ^3*^020 4 j^l ‘ 
3J LoS _)L> Lfljjis 4 JI j L «lljjJI ljLozoI «b i j p K13 J 3 > I _>Ai ‘ jl>>JI ij^uij J Lo 9 

pjJj Jft JUi 3203 m>JI 3 jbiill 32J 3*^)3] jJI fj>> ijv 9 CL11JI3 u -oLcci)ll \jC- JLj 3 gjujJlJ gjJaJI L$0Pj 
6 jLc3X3ujj _fi> I 49 jC- 320 \s 3 LoS ojjoJLjoJI gJL^oJ L^jIs 6>>^l p33J j p <blc J9I33 _>Q.lo 9 6_>>^l L$k 9 qo 

J39 <juza 9 oU 6 jlalb j*Aj pJ N PjbiJI iSl <bljj q0 4sjj3 V jJJI 43 jIjSj jv^oliJI JU9I3 j p £jiu 
j3 JI ljIjJ icU jli qo 0 L Jjjij 0 I ^1 £,jLjJI ljIjJ 4 ojv-ucuib JjJI j$jjj ljIjJ icU pj >j iSpbaJI 
CLgJul 0^463 j*zDjoJI qjj Jj^aii 4 j 29 ljIjJ <— 9 ^L^j I2IL0 p_p 3 j*Aj 4 jl 

6 jjjc ^3 - ^ 3^9 lujibi * - (8 /156) 

469 13 toib 

jv*^j 3 j*A! J Jjl }fro 49393J0JI L0I3 < 42 jjJ 3)3 332-^9 j £jbiJI LtPjl Q® ljIjIII iil L0I3 
ijo jilll pj j> Lo 5^3 6,33^3 wlizJI Lo 3^1 lS§3 : bilij Jll i 3IS 032^^3 

jl 39 lao ^Ja 9 gio Lo CS AJip3 ^>>1 P3JJ3 £.3jao 4 )^ ‘ 63^3 pS^j 

jdo 3 jjujJU _ 153 L 12 JJ 1 S 3 L 3 JI - (1 / 132) 
jujj pii d3lonj (jjjjJ iSiJI jjAII _>^jJI ^3 jSjjj OjLoC jujj qI J >j pljl li| 4 JLjjo ! ^~)LzoJI ^1 iS 3 Li 9 ^3 

4J3JUOLJ o3^!3 ^ sLp»| JJi o3^!3 ^l- 3 ^ ‘bjoiiujl 3S) qjoj ^3 ^39 3S) qjoj j*Aj ^3 Oj3cb3 4 j 3 >lb «bic 
d uddJ : i^jbJ ? ^! pl <kx)'j> <iLLoj 3 oljlasdl <b\c jujj iSbJI jlj 5 dlioj <SJ> sLo^b dUaj iSiJI 0I3J0JI 
plsdl cLoJI v 3 Jji 33 i 33O 3I 4 jj2juj 3I 4 >Lujj <bl^o ^3 j 3 cOj q! gjuoj «bjs cP 3^ ^ ^jj 9 ^ 
^3 dUi qjo jjJj I3&3 <buo gjjo g**jl3 £,jbi jjjJo ij 3 bji^D g*Ai q! 3 jjjo pIjI 3J3 i ploll ^JjujJI JjjjJoS 
cjuiu «bijud^l jjioJI j a Lu 3 j JJjoj lo£ g*^3joJI JJi dUo j >j pJ jj*All cP 3^ J- 3 ^ 3J3 

03 jb>JI oLoLaj^l 

6 jjjqC 3 - JU 3 JJ 9 bu*jb> * - (9 / 422) 

}lio JjOjJI dIJi qJ^ 43993 i dio qo ^blc Ojl 5 > Lo jJc j ^3 3I bLoj 3I cl^ Cj$j 3] ! ^j 9 

v 33 ®> 09 ?J 3 ^ cP pJ <ba 4 rbl^ CP j 4^1 c l® >“^1 3^3 l^C pJ ub 1 03 ^I 4 $Jl®^ ^3Jao 
v jjjgiLjoJI ^JLaoJ ^03] SSl ^Cj3 3J3 4®J3>3 j 4 ^ 1 ^ ^clib| ^LkilJJ ^^3 i 4 olaJI l jjxdljaJI < 
jjioJlioJI j*Aj Loj <h ojqJ <^93 pLo}LJ p^b < gJLzioJI JLo oS <£&> <\1 gS o! j° 9 $ 4 j£ Wsljjjj) i 
cbJI 4 j 3 33>j ^3 iOcL>| ^uoiij qoJ 03203 1 ^Cj3 33>J3 >=>jJI oP cLoJI <bi: Lo 4Jip3 

lao Qj 3 j jSp qjo jJc jSj^l ijv 9 §JLj3 j p LcoiJ lali Lili oloicl ll lifi> 1 j^oilujaJI _>Pu Lo ^3 gujljidl ^3 

fc\ 4LT3 ^Jlij 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss. ktb/1082764161746391 
www.fb.com/notes/1087397531283054 
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11 MUNAKAHAT 

Bab ini berisi dokumen tanya jawab dan diskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan pernikahan 
dari sebelum, saat akad dan hubungan hak-kewajiban suami istri. 

PRA NIKAH 

Bab ini berisi dokumen tanya jawab dan diskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan aktifitas 
pra akad nikah. 

3833. NIAT DAN \AZAM YANG BAIK SEBELUM MENIKAH 

PERTANYAAN : 

> Abdul Hadi EL-Muhammady 

Assalamu'alaikum Tuan-tuan,saya mau tanya tentang niat orang yang mau menikah, apa saja kah 
yang sebaiknya di niatkan sebelum menikah ? Terimakasih 


JAWABAN : 


> Muhib Salaf Soleh 

Wa'alaikum salam. Di kutip dalam "Kitab Niat" Karangan Syeikh Al Arif Billah Ali Bin Abi Bakr Al 
Sakron: 

4j>& 4 > 3 _)Jb gJ3_>IJl lit$J OJ3J " ! 4iC <UJ| \S^j qIjSuujJI jul jJc 4 Jjb i_ 9 jlaJI gJjiJJ gJ3Jill oLi 
jv 9 pLj3 <ulc «UJl «UJl <L>jo OJ3J3 t qLj)!I cLojJ 2J3JI i^a*Jb < J>3_>c <UJl 

OJ3J . " 4 jobiiJI p3j pjo^SI f£j oLo jujs l3jjili l3>Sljj " : piuJ3 4 JJl CU30J 4 jIs>Lo jjjZj 
jJji 9 CjLo N IjjsLzo 4j3jou 4 cliiJI v_Ji33 1 gJLaJI 2J3JI clcij -ll^uJI Ja93 J39 vjo jUuo L03 ^J3_)jdI i 

13 -*-*- | 3 JI ^3 1 _>^ll u 1-^3 < >dl JJI3C jjuj^ 3 ol 93 iJI ^LkujiJI ^J3_>jdl OJ3J3 < 

4 >\j\$ ! <Uc}loJb jJailb «LjJbsooJli lgjudbj]3 gjdiill gJ3> ^j3_)jJI lii$j OJ3J . L /ix>l3aJI £_>ill Jasb» Cjjjj 
uijdb U daj£Jl3 gulali JflSjJI3 JjJuoJI jjjU ijC. v-Jiill gjjii 4 i Cjjjj . Oib&JI jJc <\1 4 j^sj^ i_uiaJI 1 

pbsiJb «Ij^3JI3 bcLcjJL) l^iuolj j 3 ujjiuJI iiiiibsoo 4j OJ3J3 . cLdoaoJI i_jLujj <iu$J3 jub^l i_9ikuJ3 
I3 jj >Jl Jjjjh jJj ^ Jlai>b jdc jj*zolb 

Ojj I3 4J ,jj93jJb dli jdc 4JJI 4 jIcjJI v_jik>3 i^b^ll 4 ujl> _>o^iI3 1 J^bJI v_jib jv9 

c Lalsd I3 q3>JLcJI «ibLc 4 j 153JL0 3r!3JiJI I^Lg_i OJ3J3 . jJlflj 4JJ 4 & lifi> OJ3J3 1 jliu 9 ^b 

qjC 49 _>L liuoiii jJj liKi ^3 1 lio J12J3 bjj*zasij lil puojb 1 p^jiicl la£ licb ^c'1'0^3 lo£ bii93 p^JJI 1 v j3lolaJI 

4 i>JI bJLib ! Lo JL2J3 lic y-Ojb La^jb lil jicl p^JJI . Jjo^3 «iJioj 4 & JJi lil 3L0I3 

4oXJl3 <&j. JI3 Q3gJI juLil gjjoi> j33 gJ3_>iJI liifi» ijv 9 jJ p^JJI . 4 & Lili lil jlill Lc?J3 

1 juj p^JJI . i_ 9 laaJl 3 v_ 9 laUI &3 jJ Jg>b dliclL qjj3 jujj J3>j ^1 q! 3 vilic juJaijj jux 3 lLj 3 

licl p^JJI . Q3iJLoJI JiLc l^j 0J3J juJI «ilablj ijuC J0J3J3 Oj£ lajui juJ 6 a>l 9 4 aj 5 $ ^3^3 ju^_p»3 
juil 4 ] ^03 ,33^1 obwol gjjoi>3 liol^jb LililjS Sjjq>3 i Lil3>|3 L>iLaj03 L^bjb bj^bi 

i-jjb p£>b|3 bii933 bifiil p^JJI . v jjjoJlaJI ljjLj dj^Lc v>ua>3 djSui3 dlj^i jJb p£)b|3 bel p^JJI 1 
I03 lio J3JJLII ^3 bJ JJLaj bj j=4jJJI i plj£)lb J^L?JI Lb <nJb mIj^JI jLc f^Ui Lol p^-H 1 u^^ll 
4 j iocJb ■ dl jdc3 QJJjjJI jo q4Lj_>oJI i_ 9 jjijl jdc dJ^Uj J*r>3 1 qjoI djJj LiijS 

QjjoJlaJI ljj . 


Niat nikahnya Syaikh Al-Arif Billah Ali bin Abi Bakr As-Sakron Rodliyallohu 'Anhu : "Saya niat 
menikah dan berpasangan karena cinta pada Allah 'azza wa Jalla,dan berusaha untuk 
menghasilkan anak (keturunan) untuk berlangsungnya kehidupan manusia, dan saya niat karena 
cinta kepada Rosululloh shollallohu alaihi wasallam untuk memperbanyak hal yang 
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membanggakan beliau, karena sabda beliau shollallohu alaihi wasallam : 

11 4joLiiJI p3j pjo^ll f£j oU jujs l3>^Lu " 

" Menikahlah kalian, dan memperbanyaklah keturunan, karena sesungguhnya saya bangga 
dengan sebab kalian terhadap umat-umat (kelak) di hari kiamat" Saya niat dengan pernikahan ini 
dan apa yang keluar dariku baik berupa ucapan dan perbuatan untuk tabaruk dengan doa anak 
sholih, dan mencari syafaat dengan kematian anak ketika masih kecil jika mati sebelum aku. Dan 
aku niat dengan pernikahan ini untuk membentengi diri dari syetan, memecah kerinduan, dan 
memecah bencana buruk, menundukkan pandangan, meminimalisir was-was (bisikan hati), dan 
saya niat memelihara kemaluan dari hal-hal yang keji. 

Saya niat dengan pernikahan ini untuk menenangkan dan mententramkan jiwa dengan duduk 
bersama, memandang, dan saling bersenda gurau, dan untuk menenangkan dan menguatkan hati 
dalam beribadah. Saya niat dengan pernikahan ini untuk mengosongkan hati dari mengatur 
rumah, dan menanggung kesibukan memasak, menyapu, menyiapkan tempat tidur, 
membersihkan wadah dan mempersiapkan sebab-sebab (bekal-bekal) hidup. 

Saya niat dengan pernikahan ini seperti apa yang telah di niatkan dalam pernikahan hamba- 
hambaMu yang sholih dan Ulama yang mengamalkan ilmunya. (Terjemah by Dik Ibnu Al-lhsany 
Rinduku). Wallahu Alam. 

LINKASAL 

www.fb.com/groups/piss.ktb/921 721054517370/ 
www.fb.com/notes/926690080687 134 

0548. Hukum Menikah 

PERTANYAAN: 

Doel Roman Picisan 

Ass...ma'af.. ada yang qu tanyakn..!!! Apakah orang yang tidak mau menikah bukan termasuk 
ummat MUHAMMAD...??? Karena sesuai dengan hadist; Annikahu sunnati famanroghiba an 
sunnati falaisa minni...\\ silahkan dibahas..syukron. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Waalaikumsalam wr wb 
HUKUM NIKAH 

As-Syaikh Al-Allaamah Al-Judaari menerangkan hukum menikah dengan beberapa bait syair yang 
terdapat dalam Kitab Ourratul 'Uyuun berikut ini: 

(JU“ • UjJl yjiil 

jL>r jJl <j£y* Jii* ^ Jj j j 

5 Ucjt aa y y • SjLaiilj orlj (J5j 

VL. 01 j • jj' v *'J 

J-wjl 5-PJ V yJj • JiJl aj Aj 01 «J^oj 

l yoj jit y. Jl) jU>r • ^OA i L* t OtJ 

Hukum menikah sangat tergantung pada keadaan orang yang hendak melakukannya, hukumnya 
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dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

1. WAJIB : Bagi orang yang telah mampu sedang dan bila ia tidak segera menikah amat di 
khawatirkan akan berbuat zina 

2. SUNNAH : Bagi orang yang menginginkan sekali punya anak, tetapi ia masih mampu 
mengendalikan diri dari perbuatan zina, baik ia sudah berminat menikah atau belum walaupun 
jika menikah nanti ibadah sunnah yang sudah biasa ia lakukan akan sedikit terlantar. 

3. MAKRUH : Bagi orang yang belum berminat punya anak, juga belum pernah menikah 
sedangkan ia mampu menahan diri dari berbuat zina padahal bila ia menikah amalan ibadah 
sunnahnya akan terlantar. 

4. MUBAH : Bagi orang yang mampu menahan gejolak nafsunya dari berbuat zina, sementara ia 
belum berminat memiliki anak dan seandainya ia menikah ibadah sunnahnya tidak sampai 
terlantar. 

5. HARAM : Bagi orang yang apabila ia menikah justru akan merugikan istrinya karena ia tidak 
mampu memberi nafkah lahir dan bathin atau jika menikah ia akan cari mata pencaharian yang 
di haramkan Allah SWT walaupun orang tersebut sudah berminat menikah dan mampu 
menahan gejolak nafsunya dari berbagai zina. Hukum menikah tersebut juga berlaku bagi 
kaum wanita. Ibnu Arafah menambahkan, bahwa bagi wanita hukum menikah wajib apabila ia 
tidak mampu menafkahi dirinya sendiri sedangkan jalan satu-satunya untuk menanggulangi 
nafkah tersebut adalah menikah. 

2730. TATA CARA DAN BACAAN SAAT MELAMAR UNTUK 
DINIKAH 

PERTANYAAN: 

> Javanica Nande 

Salam Alaykum WarohmatuLLOH selamat siang shohabat PISS ktb dimana saja berada, 
khususnya buwat akhwat"nya eEkn ceritanya saya ini sedang ada rencana melamar Lelaki 
sholeh nhe bagi yang punya pengalaman tentang hal lamar melamar tolong dishare dong 
sebelumnya Makasih ya,.. 

JAWABAN : 

> Timur Lenk 

Tata Cara dan bacaan melamar: 

1. Baca hamdalah 

2. Baca sholawat Nabi 

3. Baca Asyhadu an laa ilaaha illa Allahu wahdahu laa syariika lahu wa asyhadu anna 
Muhammadan 'abduhu wa rosuuluhuh. Menyampaikan ketertarikannya kepada wanita yang 
dilamar dan menyampaikan maksud kedatangannya yaitu melamar 

- Adzkar Nawawi hal 95 : 


^UajUlj y jjiSl Jb jA ^ t3 ot 

USljjt (3 ^sl^ll aJL* OL< y JUjj 4^l5sJl JUp JLp IJ — Lfsrljj iwJlia yj — etILjaS- Jc&j 

SjLuall alJLjl (3 (3 t.y •***. JUb c* - ** 4Ul s-lA 01 g jijj 
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aU (3 cL^jjP jt Lg-Aj jt liJb- tj5 


ur 


((juJUaJl S^lyj t|ju*jjJ>t (3 J tjj?** 

ijdUJl <_jj. 


- Adzkar Nawawi hal 240 : 

<3)1 J J*»J { ^S- S!>CaJlj A*Lp fUiitj <3) uJsUl-l Llj ot jt A—jLJ l$l*f «t J »I *l»r ^ AijjL L» <_jlj) 

(3 Lplj 1*1«^ 3)t 4 aJ liLj-i 'i! aUI VI aJI V 3)t >A^<it Ajlp Ai)l (_jLv*) 

A))l «yy> (^1 jJj ■ S J*' S < 5 ^ u^ " t) ^iJJ - 822.dUS y 5 - jt D!^ CAj Aj!^ <3 jf 

JJJ " y* ^ V W. ^ yf ,X " Jj^' iJ_) " (*^ js' " :JU ((U-j a-U <3)1 ( _ S U>) 4)1 Jjp tAie- 
" jjb ji** " <3 Ujjjj - 823.*$'jJl JJj :«U*aj 5^5(1*11 JliJtj j*-Jrb (“"Wlj. (1) <y~?- £~> <x>- 1*1» U^j " £k»t 
Jli fUii-l *iJ^ I 4 J cr S a^- :Jli (j*-L>j aJp auI ( _ s U«) j* »s.j» j* 


Rosulullah sholla Allahu 'alaihi wa sallam bersabda : Setiap lamaran yang tidak terdapat syahadat 
maka seperti tangan jadzma' (yang sedikit barokahnya). HR. At-Turmudziy. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/574580755898070/ 

3366. NIKAH MENYEMPURNAKAN SEPARUH AGAMA? 

PERTANYAAN: 

> Nona Arya 

Assalammualaikum.... Pertanyaan titipan (akhi : Lebur Sekilan ). Jika dengan menikah agama 
menjadi lebih sempurna, bagaimana dengan agamanya janda / duda ? Apakah agamanya jadi 
tidak sempurna lagi seperti saat belum nikah ? Dan apa maksud sebenarnya dari kata "menjadi 
sempurna" itu? Terima kasih 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam Wrwb. Rosulullah SAW bersabda : 

jvSIjJI jvS 4DI && oAJI Jjo^Ldl ijaJI £3jJ N 

Jika seorang hamba (Allah Swt.) menikah, berarti telah menyempurnakan separuh agama, maka 
hendaklah bertaqwa kepada Allah Swt. pada separuh sisanya.” (HR Baihaqi). 

Lihat bahwa di antara keutamaan menikah adalah untuk menyempurnakan separuh agama dan 
kita tinggal menjaga diri dari separuhnya lagi. Kenapa bisa dikatakan demikian? Para ulama 
menjelaskan bahwa yang umumnya merusak agama seseorang adalah kemaluan dan perutnya. 
Kemaluan yang mengantarkan pada zina, sedangkan perut bersifat serakah. Nikah berarti 
membentengi diri dari salah satunya, yaitu zina dengan kemaluan. Itu berarti dengan menikah 
separuh agama seorang pemuda telah terjaga, dan sisanya, ia tinggal menjaga lisannya. 

Al Mula 'Ali Al Qori rahimahullah dalam Mirqotul Mafatih Syarh Misykatul Mashobih berkata bahwa 
sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam "bertakwalah pada separuh yang lainnya", maksudnya 
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adalah bertakwalah pada sisa dari perkara agamanya. Di sini dijadikan menikah sebagai 
separuhnya, ini menunjukkan dorongan yang sangat untuk menikah. 

Al Ghozali rahimahullah (sebagaimana dinukil dalam kitab Mirqotul Mafatih) berkata, "Umumnya 
yang merusak agama seseorang ada dua hal yaitu kemaluan dan perutnya. Menikah berarti telah 
menjaga diri dari salah satunya. Dengan nikah berarti seseorang membentengi diri dari godaan 
syaithon, membentengi diri dari syahwat (yang menggejolak) dan lebih menundukkan pandangan." 

JJ&JI ^jI i " uSL^jJI jvS 4J| (jjiiis Cjloj jjiJ ±£9 £ 3 _)J 0° " ■ 

Ic^9jjo 4 \jjjj I \jp- ijujjlSjJI ijjj ijC- chcdl 2 xJbi plkujj qIojJjuj liillo Cu^ qjo i 

vjC vjlmiuj oJ j^l j \jC. J^ 3 jjoJI qj ^Q*zaC Oj-i» vjo ixuu 3 ^!l &9 juljJaJI iaC 3^3 < 4jj : JL 93 

Ojjj /J JI 93 1 dio ^1^13 i 0 Lqj) 1I i_9*zxi Jflllujl :&9 : iofiJ-i 4 juilSjJI jjL> (jdoj 3 J Jjljjujj 
ij&ll ^ 3 JJ N 4iaaJ3 juilSjJI Ojjo Jj-b>JI ijo Lja^JI jv9 i^jJI &I 3 J 3 <■ j9 1 j ^!j 4ou-oC 
O! O' ^q>jo jj&j Oj:c>. g /33 . j^LII <—9^suJI &9 4Jl JjjiJs Qj.iJI i_9*j2j JjoS iii9 

JajJ\ JV9 4Jl jjjJb ! <40 Jajjj jJc ^ulcl iii9 «bULo &l_>ol 4Jl 49jj qo : JooJj Ic39jjo yjajl tjc juioJI 4 ic 
ol>_pj ^3 illud)!l gj>*z3 4j] : JI 93 i <£_PiLjjj 0 jyi p£l>JI 43 4>jO ioc 3 BJ li ^3 ! (JV9LJI . 

Ibnu Hajar alhaetami dalam Al-lfshoh : 

yi9 iusJI £3jJ N Jls cul {4^3 4 jI juill qC 4C 4jI Jwbj jOC gjLJI Op>JI 
v_9*j2u Jjo^ ij&ll ^ 3 Jj lil JooJj juilSjJI qC 4>j>l3 j^LJI OLauJI <s3 4Ji Jplk qaII ^-9oxi JLoSiLjjI 
4jlcl iii9 4>JL> bijjol 4Jl 49jj qo ) iiilj LojI Lc39jjo qC 4>j>I 3 jvi 4Ji ^^jyJs 

4Jl (JjjJs O 0 J^aJj S?J 3 >JI ^1 j^LJI jJd^jJI (jv3 4Jl ^jjJ9 cUj^> j jJb 

jubJI v-SLiOill JV9 

jJj v_j 3 jujJjo p^bsJI jl Lo ^3 CooJc loJ loJJcio juJI yja ^uOJ pJ «Di jdc Jjq>j ^uOj «lil 4 J 393 
jul^ikJI ^3 03 >j 3 &- 03 JL) pi>JI i^9 J^LoJI jJI lj 3 jujJjo i5j3>JI ^jjI dJi^ ^jzwaj'JI ^9 Js>L jjJI 
jubJI i_9*ruJI \$S 4Jl v 3jyJ9 0 UI lAuOJ Jallujl iii9 ^ 3 Jj o° 

http://islamport.eom/w/ajz/Web/3677/13.htm 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/808226942533449/ 

0022. Hukum Menikahi Wanita Hamil 

Oleh Gus UMAM ZEIN 

Berawal dari wali post salah seorang anggota PISS-KTB tentang nikah karena ‘kecelakaan’, 
ternyata kami mendapati pula jawaban yang simpang siur dalam beberapa situs lain. Untuk itu 
tergeraklah kami untuk memberikan klarifikasi yang lebih akurat dalam permasalahan ini. 

Permasalahan ini bermula dari asumsi menikah karena ‘kecelakaan’ hanya sah di hadapan 
negara. Sehingga ketika si wanita telah melahirkan maka wajib mengadakan nikah ulang agar sah 
sesuai syariat. Benarkah demikian? Untuk mengetahui hal ini kita tertuntut untuk membahas 
bagaimana sebenarnya hukum menikah karena hamil di luar nikah. 

Beberapa kitab menampilkan kesan adanya ijma’ tentang sahnya menikahi wanita pezina. 
Misalnya dalam Raudhah: 


i—UjJt !4»U- ^ji 
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JlJ-l A*i»j <3 5 a ^ 51 OLfsrj JJi lajisj <3 Jj»j 


375 ^y» 8^ (jCiLl iX+&j ijuJUaJl ***Jj 


Atau dalam Fathul Bari: 


^ 3 j j* ^ (*y= ^ ^ jU^Slt j* isyi -)i J*t £?4 'iSj j3' ^ j> Ju 


164^ 9^ jUl 

Namun demikian redaksi ungkapan ijma’nya tidak sharih. Perkataan an-Nawawi ‘bila khilaf (tanpa 
ada perbedaan pendapat) bisa merujuk pada tiadanya perbedaan pendapat dalam satu madzhab, 
yakni Syafi’iyah dalam konteks Imam Nawawi. Demikian pula perkataan Ibnu Abdil Birri ‘minal 
amshar’ (dari segolongan tempat) bisa merujuk pada ulama di tempat tertentu saja. 

Bukti dari tidak adanya ijma’ adalah pernyataan al-Mawardi ada tiga pendapat hukum menikahi 
wanita pezina. Pertama, halal menurut jumhur fuqaha’ dan sahabat. Kedua, tidak halal menurut 
beberapa sahabat. Ketiga, halal dengan catatan (al-Hawi al-Kabir 9/492-493). 

Secara spesifik sebenarnya ada lima pendapat berbeda tentang hukum menikahi wanita pezina: 

1. Mutlak tidak sah 

Didukung oleh Ali, Aisyah, dan Bara’ ibn ‘Azib. Serta masing-masing satu riwayat Abu Bakar, 
Umar, Ibnu Mas’ud, dan Hasan Bashri (al-Hawi al-Kabir 9/492-493, al-Mughni Ibnu Oudamah 
7/518, Tafsir al-Alusi 13/326). 

Pandangan ini didasarkan pada QS. An-Nur: 3, yakni 

(iUi j* jp-j iijf Olj Ut U 3S”jf 3Jlj Ul U 

“Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang berzina, atau perempuan 
yang musyrik; dan perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina 
atau laki-laki musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas orang-orang yang mukmin.” 

2. Mutlak sah 

Didukung oleh asy-Syafi’ie dan madzhabnya (al-Hawi al-Kabir 9/497-498). 

Kalangan Syafi’iyah berargumen pada ayat 24 QS. An-Nisa: 

^35 1.\jj u ^£3 Js-f, 


“Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian.” 

Ayat an-Nisa itu turun setelah menjelaskan wanita-wanita yang haram dinikahi. Dengan demikian 
selain wanita yang telah disebutkan halal untuk dinikahi, termasuk wanita yang berzina. 

Dikuatkan dengan sabda Nabi SAW: 
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JU>Jl U 


“Sesuatu yang haram tidak bisa mengharamkan/menjadikan mahram pada (orang) yang 
halal” (HR. ibnu Majah dan Baihaqi). 

Abu Bakar berkata: Bila seseorang menzinai wanita lain maka tidak haram bagi orang itu untuk 
menikahinya. 

Sedangkan mengenai Surat an-Nur ayat 3, al-Mawardi (al-Hawi al-Kabir 9/494) menyebut ada tiga 
takwilan terhadap ayat ini: 

- Ayat itu turun khusus pada kisah Ummu Mahzul, yakni ketika ada seorang laki-laki meminta izin 
Rasulullah akan wanita pelacur bernama Ummu Mahzul. 

- Ibnu Abbas mengartikan kata ‘yankihu’ dengan ‘bersetubuh’, sehingga maksud ayat tersebut: 
“Laki-laki yang berzina tidak bersetubuh melainkan (dengan) perempuan yang berzina...dst.” 

- Menurut Sa’id ibn Musayyab telah dinasakh oleh QS. An-Nisa ayat 3: 

*lJj t 'j* C i 


“Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi.” 

3. Sah dengan syarat 

Dengan syarat selama menikah tidak berhubungan badan dengan istri sampai dia melahirkan. 
Didukung oleh Abu Hanifah dalam satu riwayat (asy-Syarh al-Kabir 7/502-503, al-Hawi al-Kabir 
9/497-498). 

Abu Hanifah berargumen meskipun sah dinikahi, tapi tidak boleh disetubuhi sebelum melahirkan. 
Termaktub dalam hadits: 


iJ jS- ^ j j iLULoj U 

“Tidak halal bagi seorang yang beriman kepada Allah dan hari akhir untuk menyiramkan air (mani) 
nya ke tanaman [35] orang lain” (HR. Abu Dawud dan Ahmad). 

4. Sah dengan syarat 

Dengan syarat Menikahnya dilakukan setelah wanita melahirkan (istibra’). Didukung oleh Rabi’ah, 
Sufyan Tsauri, Malik, Auza’ie, Ibnu Syubrumah, Abu Yusuf, dan Abu Hanifah dalam riwayat yang 
lain (al-Hawi al-Kabir 9/497-498, asy-Syarh al-Kabir 7/502-503). 

Mereka berpendapat wanita hamil zina memiliki iddah sehingga haram dinikahi sebelum selesai 
iddahnya. Dalil mereka adalah QS. Ath-Thalaq ayat 4: 

^ olJjfj 


“Dan perempuan-perempuan yang hamil itu ‘iddah mereka sampai mereka melahirkan.” 
Disebutkan juga dalam hadits: 
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J&- oli jS- Uj £*aj J^L>- (isjji U uf 

“Ingatlah, tidak disetubuhi wanita hamil hingga ia melahirkan dan tidak juga pada wanita yang tidak 
hamil sampai satu kali haidh” (HR. Abu Dawud, Ahmad dan Ad-Darimi). 

5. Sah dengan syarat menikahnya dilakukan setelah wanita istibra’ plus telah bertaubat. 

Didukung oleh Abu Ubaidah, Oatadah, Ahmad ibn Hanbal, dan lshaq (al-Hawi al-Kabir 9/492-493, 
Tafsir Ibnu Katsir 6/9-10). Ibnu Oudamah (Syarhu Kabir 7/504) menjelaskan bahwa sesuai bunyi 
terakhir ayat 3 surat An-Nur, ‘wa hurrima dzalika ‘alal mukminin’, keharaman menikahi pezina 
diperuntukkan bagi orang mukmin (yang sempurna). Sehingga ketika telah bertaubat dari zina 
leburlah dosa, kembali menjadi bagian dari orang-orang mukmin, dan hukum haram baru bisa 
terhapus. Sebagaimana hadits: 


a) v vJlll s-ShJl 

“Seorang yang telah bertaubat dari dosa itu layaknya tidak ada dosa padanya” (HR. Hakim, Ibnu 
Majah, Thabrani, dan Baihaqi). 

Ibnu Umar pernah ditanya tentang seorang laki-laki yang berzina dengan seorang perempuan, 
apakah boleh dia menikahinya ? Jawab Ibnu Umar, “Jika keduanya telah bertaubat dan keduanya 
berbuat kebaikan (yakni beramal shalih)” (Al-Muhalla 9/ 475). 

Dalam hal ini tidak ada perbedaan apakah wanita tersebut dinikahi oleh laki-laki yang menzinai 
ataupun orang lain. Dari sudut pandang Syafi’iyah karena hamil hasil zina tidak ada kehormatan 
apapun yang perlu dijaga seperti percampuran nasab. Dari perspektif ulama lainnya karena telah 
disyaratkan tidak adanya hubungan badan. 

Tersebut dalam Bughyah: 


*•'_>** : (J' '■ 


419^ jjjoiou : 


Juga dalam Mughni Ibnu Oudamah: 


a'-£=-'^3 J»- Oli»j-iJl \i\j : J+ai 


518^ 7^ [ k*\M - ^iii ] 


Jadi jika melihat kembali pada kasus awal, apakah nikahnya harus diulang? Maka jawabannya 
jelas tidak. Sebab menurut Syafi’iyah dan satu riwayat Abu Hanifah nikahnya telah sah sejak awal. 
Wallahu a’lam 

> COPASAN INBOK DARI GROUP Pustaka Ilmu Sunni Salafiyah - KTB (Versi lawas) 

0036. Tidak Menikah Karena Penyakit 

PERTANYAAN : 
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Kembang Setaman 

Assalamu'alaikum .. Nabi pernah berkata Nikahilah wanita yang bgus peranakannya (krg 
lebihny ky gt waktu da seorg sahabat meminta pertmbgn pada Beliau ktika hndk nkh dengan 
wanita cntik tetapi mandul). Pertanyaannya, Bila seorg wanita mempunyai penykt yang bersifat 
menular pada anak yang dikandungnya, kmudian dia tidak ingn hamil / mungkin juga tidak 
menikah, apakah dosa ? Semisal rahim yang telah diangkat, HbsAg, diabetes, dlsb (yang pasti 
pnykitnya bkn karena seks bebas) 


JAWABAN : 

Mbah Jenggot 

yang saya tau hukum nikah adalah sunat,sesuatu yang dilarang (diharamkan) bisa dimaafkan 
dalam keadaan dhorurot apa lagi hal sunat. Dan tentu ancaman Nabi tersebut berlaku bagi orang 
yang tak mau nikah dngn niat meremehkan ajaran Nabi,dan mengecualikan orang yang tidak 
nikah karena udzur syar'i. Wallohu Alam. 

Mumu Bsa 

Hadist larangan tidak semuanya menjadikan hukumnya haram :)fiqih seluruhnya kembali kedalam 
2 hal: menarik kemaslahatan dan menolak kerusakan... kalau kasus diatas meninggalkan nikah 
menjadikan dirinya rusak (seperti melakukan zina, masturbasi tiap hari) yang lebih bagus nikah, 
terus biarin suaminya nikah lagi biar dapet anak :D... kalau misalnya nikah menjadikan kerusakan 
misalnya penyakitnya akan menular ke suami (seperti aids) ya sabar, perbanyak ibadah dan 
puasa. 

Nur Hasyim Juragan EsKrim 

Banyak tujuan Allah mensyariatkan nikah. Diantaranya untuk menjaga kelangsungan generasi 
manusia Iebih2 qita sebagai umat Muhammad, dalam hadits yang lain Nabi menganjurkan kepada 
kita untuk memperbanyak keturunan karena kelak para nabi berlomba2 sebagai nabi yang paling 
bxk umatx. Oleh karena tujuan ini maka tidak heran jika jawaban Nabi semacam yang ditanyakan. 
Jawaban Nabi itu bkn merupakan larangan untuk menikahi wanita yang tidak dapat memiliki 
keturunan. Sbb tujuan nikah yang lain masih bisa dicapai, yakni penyaluran kebutuhan biologis. 

Kembali kepada pertanyaan, dosakah jika tidak menikah dengan alasan adanya penyakit ? tidak 
menikah boleh, bhkan ada waliyullah yang tidak menikah, yang tidak boleh itu jika tidak menikah 
karena enggan/tidak mau kepada sunnah rosul. Dalam fiqih ada qoidah yang menyatakan, 
"menolak mudarrat lebih diutamakan drpd mendatangkan kemaslahatan", jadi dalam kasus ini 
sikap dia yang tidak mau menikah bkn brarti tidak mau atau benci kepada sunnah rosul, tetapi 
lebih kepada menolak mudharrat (penyakit menular). Wallahualam 

Masaji Antoro 

Waalaikumsalam wr wb. Asal penyakit tersebut di ketahui juga oleh pihak calon suami nantinya 
maka baginya BOLEH menikah dan tidak boleh bagi suami setelah pernikahan terjadi 
mengadakan FASAKH (merusak nikah) gara-gara penyakit tersebut, hal ini sesuai dengan 
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QOIDAH FIQHIYYAH 


lc. LW’jJl 


"Ridho atas sesuatu berarti juga ridho atas dampak yang ditimbulkannya" 

Namun bila di khawatirkan akan membuahkan keturunan yang juga mengidap penyakit yang sama 
(bila memang sesuai petunjuk yang ahli di bidangnya -dokter red-) maka hukum menikahnya 
menjadi MAKRUH berdasarkan keterangan yang di ambil dari: 

I 4 WJ l$Jl (JdjCJ 03 j£o Ojj-aj jS- (»IOsdlj US'j 

Asna AlMathoolib 111/176 

Hukum BOLEH tetapi MAKRUH ini sesuai dengan HASIL KEPUTUSAN BAHTSUL MASAAIL 
NASIONAL DI PRINGGARATA LOMBOK TENGAH NTB 17-20 Nopember 1997 M. Saat 
memutuskan masalah pernikahan bagi pengidap HIV/AIDS yang menghawatirkan berdampak 
pada keturunan mereka di kemudian hari. Tapi tidak ada yang lebih memberatkan bagi orang yang 
sakit kecuali keputus-asaan,, Ll KULLI DAA-IN DAWAA-UN setiap penyakit ada penawarnya dan 
yang jelas bagi penderita semacam ini, hukum menikahnya memang diserahkan langsung pada 
yang menjalani karena antara nikah dan tidaknya hukumnya berkedudukan sama yaitu BOLEH 

0043. Kawin Paksa Ala Siti Nurbaya 

PERTANYAAN : 

Nur Hasyim Juragan EsKrim 

Assalamu'alaikum wr wb. st nurbaya suka ma syamsul yang agamis. Tapi ortu memaksa kawin 
dengan datuk maringgi orang kaya nan kikir, bagaimana sikap yang hrs diambil siti nurbaya ? 
dosakah jika ia memaksa kawin dengan syamsul ? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Waalaikumsalam Wr Wb 
•• Pernikahan ala Siti Nurbaya •• 

Meskipun dikenal istilah haqq al ijbaar atau hak paksa seorang wali (Ayah atau Kakek) untuk 
menikahkan anak gadisnya tanpa perlu izin dari pihak anak, namun ditilik dari Hak asasi manusia, 
aturan ini praktis bernuansa diskriminatif dan bertentangan dengan semangat kebebasan yang 
Islam datang untuk menghapus segala bentuk penindasan dan tradisi-tradisi ala Siti Nurbaya. 
Memang ada Hadits yang memberikan legitimasi kepada orang tua (wali) untuk menjodohkan putri 
gadisnya tanpa harus melalui kesepakatannya terlebih dahulu, dalam sebuah Riwayat Rasulullah 
SAW bersabda: 

“Janda lebih berhak atas dirinya daripada walinya sedangkan anak gadis yang menikahkan adalah 
bapaknya"(HR. Ad-Daruquthny) 
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Redaksi hadits ini menegaskan bahwa hak nikah seorang anak gadis berada ditangan ayahnya 
(wali mujbir) namun bisa terealisasinya hadits ini dengan ketentuan syarat yang amat 
memberatkan pada pihak ayah, diantaranya sebagai berikut: 

1. Tidak ada kebencian nyata antara ayah dan anak gadisnya 

2. Tidak ada kebencian nyata antara calon suami dan anak gadis 

3. Menjodohkan dengan laki-laki yang selevel (kufu') dengan anak gadis 

4. Memilih calon suami yang sanggup memenuhi kewajiban membayar mahar (mas kawin) 

5. Menikahkan dengan mahar standar (mitsli) 

6. Mahar harus dibayar kontan 

Dari ketentuan-ketentuan syarat diatas untuk empat syarat yang pertama apabila tidak dapat 
terpenuhi salah satunya maka prosesi akad pernikahannya dianggap tidak sah kecuali 
sebelumnya ada kerelaan dan perizinan oleh pihak gadis sedangkan dua syarat terakhir apabila 
tidak terpenuhi tidak sampai mempengaruhi keabsahan pernikahan. 

Imam al-Bukhari berkata: Mu’adz bin Fadhalah memberitahu kami, ia berkata: Hisyam 
memberitahu kepada kami, dari Yahya dari Abu Salamah bahwa Abu Hurairah ra pernah 
menyampaikan hadits kepada mereka bahwa Nabi saw. pernah bersabda, “Tidaklah seorang 
janda dinikahkan sehingga diminta pertimbangannya dan tidak pula seorang gadis dinikahkan 
sehingga diminta izinnya.” Para Sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, lalu bagaimana pengizinan 
seorang gadis itu?” Beliau menjawab, “Yaitu, dia diam.” 

Dari ‘Aisyah ra, dia berkata, “Aku pernah bertanya kepada Rasulullah saw mengenai seorang 
gadis yang akan dinikahkan oleh keluarganya, apakah perlu dimintai pertimbangannya?” Maka 
Rasulullah saw bersabda kepadanya, “Ya, dimintai pertimbangannya.” Lalu ‘Aisyah berkata, maka 
aku katakan kepada beliau, “Dia malu.” Rasulullah saw pun berkata, “Demikianlah pengizinannya, 
jika ia diam.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 

Dari Ibnu ‘Abbas bahwa Nabi saw bersabda: “Seorang janda lebih berhak atas dirinya sendiri 
daripada walinya. Sedangkan seorang gadis dimintai izin dan pengizinannya adalah sikap 
diamnya.” (HR. Muslim) 

Dari ‘Aisyah raa dari Nabi Saw, beliau bersabda: “Mintalah izin kepada wanita dalam 
pernikahannya.” Dikatakan kepada beliau, “Sesungguhnya seorang gadis akan merasa malu dan 
diam.” Beliau bersabda, “Itulah izinnya.” (HR. An-Nasa-i dengan sanad yang shahih) 

Imam al-Bukhari rahimahullah telah membuat bab tersendiri: “Bab Idzaa Zawwaja Ibnatahu wahiya 
Kaarihah fanikaahuhaa Marduudun (Bab Jika Seorang Bapak Menikahkan Anaknya, Lalu 
Menolak, Maka Nikahnya Batal).” 

Imam al-Bukhari berkata, Isma’il memberitahu kami, dia berkata, Malik memberitahuku, dari 
‘Abdurrahman bin al-Qasim dari ayahnya dari ‘Abdurrahman dan Mujammi’, dua putera Yazid bin 
Jariyah, dari Khansa’ bin Khidam al-Anshariyah bahwa ayahnya pernah menikahkannya 
sementara dia adalah seorang janda, lalu dia tidak menyukai hal itu, kemudian dia mendatangi 
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Rasulullah saw, maka beliau pun mmbatalkan nikahnya. 

Dari Ibnu Buraidah dari ayahnya, dia berkata, “Pernah datang seorang remaja puteri kepada Nabi 
saw seraya berucap, “Sesungguhnya ayahku telah menikahkanku dengan keponakannya untuk 
meninggikan derajatnya.” Lebih lanjut, dia berkata, “Maka Nabi saw menyerahkan masalah 
tersebut kepada wanita itu, maka wanita itu pun berkata, ‘Aku tidak keberatan atas tindakan 
ayahku, tetapi aku ingin agar kaum wanita mengetahui bahwa para orang tua tidak memiliki hak 
apa-apa dalam masalah ini.”’(HR Ibnu Majah dengan sanad yang shahih) 

Kesimpulan : Sesungguhnya pengertian wali mujbir dari Hadits di atas bukan berarti dia berhak 
memaksa anak gadisnya untuk menikah sesuai keinginan walinya, Musyawarah antara keduanya 
akan sangat dibutuhkan ketimbang semuanya berlangsung dengan penyesalan, bagaimanapun 
pernikahan dalam seumur hanya diinginkan sekali dan diharapkan semuanya menuju kearah 
rumah tangga SAKINAH MAWADDAH wa RAHMAH. Wallaahu Alam bi Asshowaab... 

REFERENSI: Syarh Shohih Bukhori Vol 7 Hal 257, Fath al-Bari Vol 1 Hal 230, Mughni al-Muhtaj 
Vol 4 hal 248, al-Madzaahib al-Arba'ah Vol 4 Hal 35. 

2467. PERIHAL WALI MUJBIR 

PERTANYAAN : 

> Alex Delfy 

Assalamu'alaikum.... Mau tanya nih : 

1. Apakah ada batasan-batasan tertentu tentang wali mujbir ? 

2. Bagaimana solusinya jika ada wali nikah yang merestui hubungan anaknya tetpi tdak mau 
menjadi walinya? Trimakash wassalamu'alaikum 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikum salaam. Ada batasannya yaitu wali mujbir itu hanya bapak dan kakek terus keatas dan 
harus memenuhi 7 syarat, yang 4 syarat sahnya yaitu : 

1. Antara pengantin putri dan walinya tidak ada permusuhan yang jelas 

2. Antara pengantin putri dan penganten putranya tidak ada permusuhan walaupun tidak jelas 

3. Harus dinikahkan dengan laki-laki yang kufu'/serasi 

4. Dan harus mampu membayar mahar mitsil 

Dan yang 3 syarat boleh menikahkan dengan cara paksa : 

1. harus dengan mahar mitsil 

2. harus dengan uang negara setempat 

3. harus kontan: 

«ji 9j LJ jt IaU» i jIJlP ^ OUrJjj» Otj ejjt Lp’ ji> jt <_4 J,jJl jJfcj 

O^a JiiLl j**y* f' a ^-1_ jAjeJlj jS' jt l AjJlj Lgj-* ^3 U&SI jju y**> 

<^jJl OLA--SJI L» yy yA Ifarjj 01 li5"j ^<aj jl jJrl jl <_jS|1 j 

SjUp I 4J J Juj V ot (^Jl J? Jsjj-iJl J^U-lj .^Jlijl <_£ d yl£- ejh^l 

(_*!>y-l ^Js- jlJUaJl J \£ jt Jiil yS. \ yy dj£j otj s. i_iS” y £jjJ il)tj e ^3 jl Olj ajlOp £jjJl uHJ «j 
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‘ULpI . Aj ^j .aJLJI jUL a j ^Jiill ^^ 3 ®^Ot*Ull jl_^A’ a^VUj. Oijj ^ 01 £)i£* j.^* jlaa 

r.^-r/r.Ao^UaJi . 

Kalau walinya tidak mau menikahkan maka wali tersebut namanya 'ADLOL, kalau walinya adlol 
maka walinya hakim bla keadlolan wali tersebut tidak sampai 3 kali kalau adlolnya sampe 3 / 
diminta sampe 3 kali untuk menikahkan tetap tidak mau menikahkan maka walinya adalah wali 
berikutnya / wali ab'ad. 

Wali dikatakan 'ADLOL bila sudah ditetapkan oleh hakim, dengan tidak mau menikahkan 
dihadapan hakim atau dengan diamnya wali ketika diperintah oleh hakim untuk menikahkan atau 
dengan adanya saksi bahwa wali tersebut tidak mau menikahkan.: 


.Jju Aj j^oA *j jt Ai* Af- Ul»L< «JLlc- J-iajUl OJbu A:.yaP jt jl u-J jk Jt J-iiC' lil DljaLJl 

^Js- Ajlf-lis aAA Ai* aL^oju fj 01 |*JU Aj AjjI jj jt ajjju “Uji jt U.-gLS'j jt 01 «tjilj Aj s 

XS- Ajt ait jA «juS” Ait) iJ>A-sfiil allitj J*il*Jl OSl !A» Vlj A«jS|1 •J AjJ aJIS LC. UU jt A^Ia* 

3jLej .ollij VI Vj AOsjjit (3 Jl» Ai* i aJ jij ejOw’ AjL ajvPj jja A^j*al! (J iJiJt OJLU 

nv-r/m o^UJi 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/602898636399615 

0707. HUKUM NIKAH PAKSA 

PERTANYAAN : 

> Mobat Kembali 

Asalamualaikum.. pengen tanya termasuk perbuatan dzolim orang tua kpada anak bukan? 

memaksa anaknya tuk menikah(dijodohkan) tapi si anaknya tidak mau karena punya pilihan 

sendiri, sebelumnya saya ucapkan terimakasih 

JAWABAN : 

> Mbah Jenggot II 

WA'ALAIKUM SALAM. Masalah ini ada dua pendapat yang populer di kalangan ulama fiqih : 

1. Pendapat pertama : orang tua boleh menikahkan paksa anak gadisnya. Pendapat ini 
diriwayatkan dari Imam Malik dan Imam Syafii serta riwayat dari Imam Ahmad. Alasan 
pendapat ini adalah hadist di atas bahwa kalau janda lebih berhak atas dirinya, maka 
artinya orang tua lebih berhak atas anak gadisnya. Kemudian juga hadist yang mengatakan 
“seorang gadis datang ke Rasulullah s.a.w. mengadu kepada Rasulullah bahwa ayahnya 
menikahkannya dengan seseorang yang ia tidak menyukainya, lalu Rasulullah s.a.w. 
memberinya pilihan (boleh melanjutkan dan boleh menolak)” (Hr. Abud Dawud, Ibnu Majah 
dan Ahmad). Rasulullah memberinya pilihan, itu menunjukkan bahwa nikahnya sah. Ada 
juga riwayat hadist tersebut dengan redaksi “gadist walinya lah yang menikahkannya” (HR. 
Daraqutni). 

2. Pendapat kedua : gadis dan janda yang baligh aqil sama sekali tidak boleh dipaksa 
menikah dan nikah paksa hukumnya tidak sah. Pendapat ini berlandas pada hadist riwayat 
Bukhari Muslim “Seorang gadis Tidak boleh dinikahi hingga mendapatkan persetujuannya, 
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begitu juga seorang janda tidak boleh dinikahi hingga mendapatkan persetujuannya. 
Seorang sahabat bertanya “bagaimana mengetahui persetujuannya (umumnya mereka 
malu)?” Rasulullah s.a.w. menjawab “Izinnya adalah ketika ia diam dan tidak menolak”. 
Shan’ani penulis kitab Subulus Salam Syarah Bulughul Maraam bahwa hadist ini juga 
menunjukkan kaharaman nikah paksa. 

■ i jjkli SjIJlP <Ujjj d^J U il)f Jjbl : -ls’Jj-S' IfSil JbsJl jf . 

fu-iS' . 

jfr ».j L^srjj J il)f : . 

oLil jJL< ^ of: . 

Jlj tj-ow iU di : . 

fj* py j* ^ Vrjji u of : . 

^jl aJL» L$io a^ljj ^ ji/ LgJj iiL—iJl D_}S\J Lf*juj 0^» iiX—j I4JP U il)f : ^LJt 

jlUi . 

liJLiJLi jj» L»j iJLgJ jj» L» <ui ? Jali jlj»J jf Diyit jJy ^iSGJl «jjS’JLJl «JL* t 

L$ilJU*s Jls>o I j-* ofj c Iji5” di j i i j* li «jIJLP’ W-i! ^^4 ^ t)f dJipl jdu 43**aJJ ol 

c jiJ 9 viUi i<ap . 

pj>** u*J f'-iil Usjf jU*-yi ^ ^ of j : Jli 

Kembali kepada mazhab Syafii yang mengatakan bahwa nikah paksa hukumnya sah, kalau 
ditelusuri lebih jauh dari kitab-kitab mazhab Syafii kita menemukan bahwa pendapat tersebut tidak 
mutlak. Artinya ada syarat-syarat tertentu yang menjadikan nikah paksa sah. Seperti ditegaskan 
dalam kitab Hasyiah Bujairami dan kitab al-lqna’ karangan Khatib Al-Syarbini bahwa seorang ayah 
atau kakek bisa menikahkan anak gadisnya tanpa persetujuan dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Tidak ada permusuhan antara ayah dan gadis tersebut. Artinya tidak terbukti ada unsur 
penganiayaan dan kepentingan sepihak dalam pernikahan tersebut; 

2. Sang ayah menikahkanya dengan orang yang sepadan dengannya (kafa’ah). 

3. Ayah menikahkannya dengan mahar mitsil (yaitu senilai mahar atau lebih mahal dari mahar 
yang diterima ibu sang gadis); 

4. Mahar harus dengan valuta yang berlaku di negeri dimana mereka hidup; 

5. Suaminya harus mampu membayar mahar tersebut; 

6. Ayah tidak menikahkanya dengan seseorang yang membuat gadis tersebut menderita, 
misalnya seorang yang buta atau orang yang sudah tua; 

7. Gadis tersebut belum wajib melaksanakan haji, karena kalau sudah wajib akan tertunda 
hajinya oleh pernikahan tersebut; 

Ulama Wali lraqi menambahkan satu syarat lagi, yaitu tidak ada permusuhan antara gadis dan 
lelaki yang dinikahkan dengannya. 

4041. HAK MENIKAHKAN PAKSA BAGI ORANG TUA 
(WALI MUJBIR) 

PERTANYAAN: 

> Abdullah Afif 

Assalaamu'alaikum warahmatullaah. Pertanyaan inbox (wagi'iyyah): 
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Saya mempunyai teman cewek, dia dipaksa nikah oleh abahnya. . Kasihan banget padanya, 
padahal sudah nangis-nangis tidak mau di jodohin dengan pilihan abahnya. Waktu itu posisinya 
lagi di pondok pesantren.... Terus kata abahnya kalau tidak mau nikah dengan pilihannya, 
mondoknya tidak usah di terusin! Akhirnya dia mau karena takut di sowanin boyong dari 
pondoknya, dia malu, masak di pondok masih 3 bulan langsung disowanin boyong. Tapi dia mau 
nikah, semua karena terpaksa, batinnya tertekan banget, sekarang usia pernikahannya sudah 5 
bulan tapi dia tidak merasaan ketenangan & kedamaian pasca nikah! Dia kan khafidoh . . Malah 
dia bilang Our'annya tidak karuan setelah nikah & pada akhirnya teman saya tadi kabur. Tidak tau 
entah kemana? Katanya pingin ngrumat Our'annya. Pingin ayem. Pertanyaan : 

Dalam posisi seperti itu saat suami di tinggal istrinya pergi, bolehkah suami tadi menceraikan 
istrinya? Berdosakah abahnya sebagai orang tua ? Monggo dipun wedar.... 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumsalaam warahmatullah wabarakaatuh. Orang tua diperbolehkan menikahkan anak 
gadisnya (bukan yang janda / pernah menikah) dengan paksa sesuai haknya sebagai wali mujbir, 
namun ada beberapa syarat yang harus terpenuhi. Syarat seorang ayah boleh menikahkan anak 
gadisnya secara paksa di antaranya : 

1. Antara calon suami dan anak gadisnya tidak adanya permusuhan. 

2. Tidak ditemukan permusuhan yang nyata antara wali dan anak gadis. 

3. Calon suaminya tersebut harus selevel / kafa'ah dengan anak gadis. 

4. Calon suaminya mampu atau sanggup membayar maskawin mitsil / standar. 

5. Menikahkan dengan maskawin mitsil / standar. 

6 . Maskawinnya harus mata uang negara. 

7. Pembayaran maskawin harus kontan. 

CATATAN: 

Menurut Madzhab Syafi'iyyah untuk ketentuan empat yang pertama, jika salah satunya ada yang 
tidak terpenuhi maka nikahnya tidak sah bila anak gadisnya sebelumnya tidak rela. Sedangkan 
ketentuan yang tiga terakhir jika tidak terpenuhi maka nikahnya tetap sah hanya saja hukumnya 
harom / berdosa. Wallaahu Alam [ IT ] 

Referensi: 

- Nihayatul Muhtaj VI / 229 Daar El-Fikr Beirut: 

«-rfjddl } ijuki9jl.ill jjcU ( LgJSj jjs .i ) ( ) _yi gJ3_jJ 

la£ 4 j 1 c L^ 9 li*z 3 JLxi 0 jLjlj 3 £ 3 jJI bsls& dJi Jo_>Liu3 < bjjsLaJI <b}c. 3^3 { lfi>3jl l<p 3 jJ 

jLjJI J jdc tcjio (jdOjJ 3 pJ 4 j jjuo&o ^>3 j 3& < ijvJL szj 4DI <\a>j 2 JI 3 JI 4j ju9l 

03!^: p^C3 < (j 3 l_>aJI 4jJxi lo£ £3jJI 0JJ3 03I.SC p^-3 < QJ>>ljiall (j-asul ls^l> bsls&ll jv 9 uao 

OJJ 2 J 3 jlaJI u93>J ^ 3 ^ loLesj JJ 3 JI o^l bjiilbJI v_9^Uj 1 y>L ^1] Lfr> 3 JJ ^3 JJ 3 JI qjj 3 LgJjj 1 
v 3 _>aJI j 3 q. bJ ^ 3 jJI jjo Lo ^ 3 ^ lift j^gbJI JJICI 3 i jl 3 >JI Jj^lbj Jjc»j 4 JC 3 

LgJ JLccsj (jxd ^lj [ 229 ] 1$>3_)j ^1 <ul y 3 qjj 3 Lgly 03 I cliiil 1 ^ 3 jJl 3 _>jj>joJI i^ 3 JI 

lo£ <Md OjIj 1 jjJj ^ jjC ojo d Igjftl x> Lol 1 Lgjlc OtisLiis Ja> 4io 

Lo^jSbll 4 i 3 l.SC s bui 4iJI.SC JsIjjLil fjo pjL : Jliu ^1 fO!l \s3 4Jc y-oj . 

4 iiujflo q3^j 3 * 1*1 y>jJ0 yS& LoJ dli gjuoj Li 3 
3 * y : 4J39) ^>3j Jl isl ( y&ljS Lol 4J39) 4 iib> 3 3 bjftlb 3 isi ( ^3 jJI 0^3 y^ ■ 4J39) - 
Jj s\ ( Ift j3^o y iojJLij j : «1I39 ) bj^iuoJI io3_y I &3 s\ ( iJliiJI j>Jl3 ! 4J39 ) 03l^sdl isi ( ^3!) 
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go 3J3 4 >J*ojoJI 4 jIcjJ 030X1 JJ3JI 4 asLi 0 i 33)3 ( LgJjj JjjiJI £3*03] 4J39 ) IsJlo b^l^sJI ^3^4 
( jl3?J3 : ^3^) 4 >J*^oJI ^Llcj 631^11 «uIol> Lojji 4J 4 aii 1 ! cu |9 Jj^ 3 JI v_ 9 ^L>j ! «uJoIjJI 63^1 

Lo 4 juo 3 ( J>3jqJLi jb> HI3 : 4J39 ) gJ| Oj^iLoJI j\y> piC isi ( JJi Jb>o qI : 4J39 ) gJ| jl 3 ^J .b_>Li 43 isi 
3*049 P3I20 J>L 4*0243 Jjl.loJI g-oaj q^!I goj 
pJ Lai|3 : ijC jjo Lo v-jsic yOjjJI 3>i LlC. ( 3JI 333JI ijv 9 _>o Lo q 3^ Lfi> j3 g.loJI _*ucl3 ! 4J39 ) - 

Lo jJ| 4 >b> 1! JLoj i 9 Jj 1 jjj^joJI 1JJ3JI3 33jJI C4J JjjJI j3(]LsI -J jjiicl lo£ La 63^1 j3^1o I3J4I24 
3_>iJI ^3 Lo jil jJj 63!^! sliul q ^1 ; juszj: 4JI9 

- Hasyiyah Al-Qulyubi Wa'amiroh 11/177 : 

4 jJl jv*Oj u-jLjiC ^jI 1S3J LoJ :6 jjj£ 3I Ojg 6^42*0 laLbj jjC qjo jSjJI gJ3jJ I3 i_j}U 33^43 (J*o 9 ) - 
jdc J.i 9 (l^juaaj vjvS Ls>3jI la^ oLujj j^jJI3 L04J3 ijo l^uaaju JpJ i_jwJI) Jl 9 pJ**j3 <ulc 401 jJ*o jvjjJI qI <Uc 
(WV uo /11 3) - 6jjjqC 3 - JU3J9 Lujijb» 4 aJL ojg q|3 jSjJL JpJ JJ3JI vJ 

LuLj Ojjj^JI Csl ( l^jbuldl Lj>jjjjj3 ) 1 4 i&Li JLoSJ ( Lgji| jjsj 6^44^3 i 6^42*0 jiuJI 343JJ ) 

L^J 6j42*oJI ‘ ( gJjLj jui 33JJ pJ 5 j 4 g*o CjuIS» jjs LgJiL ^!| ujuli gJ3jJ ^ ujjjJ 3 } i Lfi>_>k>L^J 
3I J)U> cio3J OjISjJI ollgj yiJuJl Loj 9 1 ( cI_^ juu3 ) 1 Lo gjjocp isS ( 4 olc iic IJI3 ) 

jlllg dUi ^3 ^^9 ( ^3 ) ! p ^>3 gllo^ ( cioj X L^JI 3 jJ 3 jT ^3 ) LjJS ( ^\j> 

DC3J030JI3 1 6jiaJ°l JI33J Lgji LcuS ojill 5 > LqjI J0EJI3 i JIS3JI Issl ^jLoJ pJ>lu> L^jLS jJc l^jlilJ 
( JISj 6jj2-o £3jj 'i ) Lo^Jjo Ji ^3 < ( ^63 ljujiII ^lilS jJc 003 ) 1 ^»<0^11 ijv 9 _>j 3 JI ijv 9 1 
^ ( q^°I 4 JIjJ| v_mJI ^3JJ3.) i Ojjg^oJJ Qi| ^3 i gi^Li ^3^J Loj[ ‘ Lju 3I CjjS IjSj 

{ LgJ3ilj LgJi|3 } ^JIjjO OJiiJ ( 3*T5^1I \s 3 LqJ3^1j ) OuijJjudl li| ^JtJI ( jkjJI \s 3 (jvfliJ3 ) 1 Ojlc 3I 1 

^J3%3 LojS ( S ^jUoJLLjJI3 ) 4 j'iLaC 3 ( jjaoJl3 ) 1 v-uilS tJUjjJI 41 ilS jvic ^oJ JUUII3 : 

( I^Ji| jlaj ) : ^39 . Ojjg^g 3J3 cU3i^xJI OjjJI ^3 Jj >^^3 1 ^3-i>jo 3I ^Blc ( 3I OgJg*^ ) 

1^ S3J-II g3^3 1 Lgi>jo < LgjJc gjLu qL LgJ aJ^JI o? §3!^ ^44? ^aJI 4 ^^Jo_>LiJ 3 

^U^Uoj qjjj iiaJI ^2 j «iJJi \jd cjui qjju 3J jOi> LLLj 3J3 L^J I3S6 gjjll jbloJI JL> jvlc Ijill Csl 1 

Lg-td oSlaJI 0_>> Lo JjJI iiijj SIJJ0JI3 i ^!IS iLJI iii o? JioJI j^oj ^3^ ^iaJI jJc plS 9 )!l j\^>i 

< li|3 : Lili Jll i ^>j 3 JI ^3 jj Ho liJLo Q3ij 0 I SI]^oJl3 < ^3 Jli! lS^3 < 3J3 

pLJI *jl£ li| ^3 < JioJI j 4 ° tJI 8?>!3 1 ^ 1^13 < Jc ^9 gl-loJI Siic iujS plSs)!l pJS 

JaJ ±hc 3J Lo 3IJ \s 3 HojI _>kj ^33 1 jjo li^ ^Sill JJcu 5 > 1 JI bsj^ Cfi ^9 l^b ■ Jl^ ^Jo 

lj 9 ioH 9 4 jLo jils 33)3 (jjJIS Lo IBJj^jo 

LuLj OjjjSJI Csl ( Lgjliuldl oilujJ3 ) 1 ^U&Lj JLo^J ( lgji| jjsj 6jjj^3 1 6jjs*o j 5 LJI ^j3Jj gjX!3 ) 

LgJ op! OjJgl^JI 0^ 5 ( &I1 ^3 Jj J bjjg*o CuS qJ 9 LgJiL ^!| gjyj gJ3jj <ll ujJJ 3 ^ i 
3I J 3 li cjo3^ Ojl^lll JJI4} «—juIJI ijv 9 LojS 1 ( CI3JUJ3 ) 1 Lo gJjO> jj ( iiC HJl 3 j 
jlJl5> JUi jj jj ) ! bS >3 gjlol 3 ( cJo 3 SL I 3 JI 33 J jjI ^3 ) LjJg ( 

OC3L3UI3 i OjiaJI JI33J L^jS L°^ yjiJI^ Lgjf 1J0EJI3 i JliJJI o? I-^I u-JjLoJ pJpiyl LgjLi jJc 
( JISj 6jj2*o £3_)j ^ ) Lo^Jo ji 4JI3 1 ( ^3 LJLujjJI 4 jijlS jJc ^03 ) 1 ^3 j^JI^ II s?^ l 

(_jX! ( q^°I gj_>oj 4 JLJI v_mJI QJ3JJ3_) i OjjgJoJJ Qi| ^3 i g^lj ^3^J Loj[ ‘ IjI 3I CjjS IJ^j Csl 
{ 1^3^! t*iil3 }^IIjjo ( 3*o^ll jv 9 LqJ3^1j ) Oui3lujl lij ^JLJI ( j 5 >JI s?^3 ) 1 3I i 
^3^9 Ll 3 ( ^jUaJljJI3 ) 4jj1oC 3 ( ) ij-uilg i_jildjJI 4 jijli jJc JaJ 4JUUII3 ! 

( Lj$ji| jjsu ) : 4J39 . bjjg^g 3J3 4j3i>oJI OjjJI ^3JJ *<& ipjll*J3 <■ ^J3i>jo 3I 4 J|Lc ( OjjjS 3I 6442*0 ) 
l|^ ?3jJI v- 9^-9 1 Le-j-^ 0 J^T 1 Ljjlc gJJoj JL LjJ oJJI 0° §j#>lib §3!^ plc 444 ? i^aJI 4 >*oI Jo_>Lij3 

4 j 3 lku qijj I S24 JUi qo cjui Q4jj 3] LkL 3J3 LJ I3SC (jjjJ jliUl JlS jdc Ijil 3 Csl 14*^303 i 
Lg-iS <b 6SI2JI Oji Lo JLJI pcL SIJJ0JI3 i 4 K ^!li pLJI paj 00 JioJI Jqoj ^J35> piall jJc ?m\ jl3>J>>Lij3 
i M3 : Lili Jll 1 qj 1 II ^11 Ho p^SsJ gJLo q3^j qI ili>oJI3 i J^JUI jj Jlli 1^3 1 H034C 3J3 
llll paj jic li| jJiu ^493 1 JioJI j^jo jJ| 8?>!3 ‘ ^I^Jb < Joi 9 ^l^oJI ^ac H 9 plS 9 ^°l pji 
JoJ iac 3 J Lo 3I0 jj IIojI _>kj fU93 < 40 li^ ^glll Jlu 4 > 1 dJI i)3>i 04 iojji Si 9 N3 : Jll 41 o jl^l 
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4 a>l 3 S-biR 9 4 jIo jJc jilli 32*3 jjjJlS jidlai 4 jIo 

- Al-Fiqh 'Ala Madzahibil Ar-Ba'ah : 

4 ajj^!l jibliaJI jJb 4 iiaJI : 

q3^j ^Udlsdl 4 aJUI j^jJI 3 3I J30U0JI3 Ojjg^oJI Qj3Jjj jj^joJI JJ3JI u-cuci j : I3JI9 - 4 j 29 LjJI 

‘tejjuj Jo3jjijj L^)j3 vjl-lHudl ! 

iaiLujj ^1 L^jld bj2>lk> jiC 03liSiJI OulS N Lol bj2>ll6 63!^: I$jjj3 4 jjj j3^j ^1 jl : J3^ll bjjiJI 
3I joJ l$>3j 3I9 4jJoLi ^3 jcJI Ja^! 49 3jao bj2>lk> I.I1I 63l^nc: £3jJI qjj3 1$jjj j3^j jl : julill 
jdc I_pl9 Ijjuj3jo q3^j 0 I : §jI jJI £3jJI q3^j 0 ^ ■ CjJIjJI 4jl9 C3 *JI 1$j bjjj 

4j jib fJ j| Xk)b jl£ l$Jo isjji iii9 go §93 jj9 :&aJI «bwo 1 $Jjo ^1 4aj_^!l L 3 jj£jJI bi&39l:>*z2JI 
JojjidJIiLJI jo j^joJI j3^j ul ■ u-^UI Jo>Jll^o _>^jqj lfr>3JJ jl ■ JojjiJlgj jv*^>jJ 3 4>3jJI 

^ 1 L> j3^j J : gjLJI 

oi 3 > oiiibJ lij ^!| }Lol iasdl >ibj jl 4 J ^9 ^iisdJ JJ3JI bjJjLo jl3>J 4 )}bJI bia>3 

j£i pJ lij Loj ^uio :JjJI iii jo 4 j ^3 jl ^jdc iisdl 3*^3 LojI jl£ Ja 9 lite-b^jjiJI 

4 jj 9 4 j 4 jjL> bilaJI CJjlS Iij 9 bjbJI ^^jsu £3jjiJl£ iJjJI ^ ^jsj 3I Jh^Lu 4 jjL> bilall 

j^3 4 j3i>jo 3! 4 J 9 lc bjjj£ 3I CiilS bjja^s jSjJI jL>| ^>JI 3I lj^U jjiJI oi 3 > oiib>j ^003 . _)3 >j 

4 aJli CjuK lij ISjjJobiJ LukaJ l^jliiLdl jjuoj 

( bj5jLkJI ) : 4 J 39 . ^ 3 J 2 JI p^lc ^1] LfljJb glku ^1 ^jJoLjJI jbl b_>S>LkxJI 4 j3jj^JI b 3 liall b 3 l^Jli ^IjjoJI : 4jjuj 
b 3 liaJI 0 L cL z=xsjJI 3 b 3 licJI jjj jj93 . isLb»^! jo 4 j 9 LoJ 4jJaoJlj slsu£l 1 ^o^b^oJIS l^jic Jij Lqj 

. _2>l . v-jJiJI &S 4 iolSJI 03!^! (juS) cLaaJ^ JLszS^iL iS^sull jJj jwaflj juJI 

- Tuhfatul Muhtaj VII /245 : 

clfijul jl p^J3 M^ll o^3 l^il>JO Js>l jdc ^1 Cusj iSl b_>fi>IJo 03!^ p^C3 4 Jijj 3 LgJjj 03!^ 
b3liiaJI 03J jdc jlioJI 0 I j&lkJI ( gJj b_>aLk) 03!^: ^3 : 4J39 ) jjC 4 >*rJ ^1 jl3>JJ ia>i j oi 3 > 
JjoLjl 9 4 J yjjjJ 4 juj 1 c ^3 jl>i\ 4 J jlS 4 jilsii ^3 1 I^jcsj jIS 3J ju> L0_uL> jo JJ3JI o° 

jjQC iJjuJ -fiil 


Baca juga artikel terkait: 707. NIKAH: HUKUM NIKAH PAKSA 
Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/888613331161476/ 

www.fb.com/notes/938430802846395 

0083. Menikah Beda Agama 

PERTANYAAN: 

Adirianto Wong Farobian 

Menurut pandangan fiqih ulama syalafiah. Bagaimana hukumnya orang islam menikah 

dengan orang yang berbeda agama sedangkan undang-undang di indosenia tidak 
memperbolehkan.Syukron.... 

JAWABAN: 

Mbah Jenggot 

A. Nikah antara Muslim dengan Kafir Musyrik 

Allah ta'ala berfirman: 
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) £r* ^ ^ J-^ 1 'j 3 ^' y J A J ja Ji* b>Slj ja j* <y- o IS'^iJ.I l_^*5o" 

« jl Jl ^Ul! aJUI* (jwj «fcJrl J,! jp-a* *ulj jUJl (Ji 0 lilsijt j*^Ls»ipt jJj ii 

221 ) 

Maknanya: "Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka beriman. 
Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik, walaupun dia menarik 
hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) 
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik 
walaupun dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan 
ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada 
manusia supaya mereka mengambil pelajaran". (Q.S. al Baqarah:221) 

Berdasarkan ayat ini dan dalil-dalil yang lain, para ulama menyepakati (ijma') keharaman 
pernikahan antara seorang laki-laki atau perempuan muslim dengan orang-orang kafir musyrik 
laki-laki maupun perempuan. 

B. Nikah antara Lelaki Muslim dengan Perempuan Kafir Ahli Kitab 

Allah ta'ala berfirman: 

) f Cj* ja oL*a**itJ j*-A Jj>- tjjjt ^lil (*Uis>j oLjkJl Jj>-t (* jJl 

a^^11 jPj aJLJ Xai DU.^1< ji5\j jaj Ol^t i^JcfwSA M j ^jy^iL^A lil Cj* 

5 ojj^a) )<y._rA^ j*) 

Maknanya: "Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan (sembelihan) orang-orang 
ahli kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal pula bagi mereka. (Dan dihalalkan 
mengawini) wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara wanita-wanita yang beriman dan 
wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi al Kitab sebelum 
kamu, bila kamu telah membayar maskawin mereka dengan maksud menikahinya, tidak dengan 
maksud berzina dan tidak pula menjadikannya gundik-gundik. Barangsiapa yang kafir sesudah 
beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam) maka hapuslah amalannya dan ia di hari akhirat 
termasuk orang-orang merugi". (Q.S. al Ma-idah:5). 

Berdasarkan ayat ini dan dalil-dalil yang lain, mayoritas para ulama berpendapat bolehnya 
pernikahan antara seorang laki-laki muslim dengan perempuan Ahli Kitab, yahudi dan nasrani saja 
[5]. Hanya saja menurut Imam Syafi'i Perempuan Ahli Kitab yang dimaksud (yang boleh dinikahi) 
adalah mereka yang memang memiliki nenek moyang yahudi sebelum diutusnya Nabi Isa dan 
yang memiliki nenek moyang nasrani sebelum diutusnya Nabi Muhammad. Sebagian ulama 
melarang lelaki muslim menikahi perempuan Ahli Kitab karena memang mengharamkannya dan 
sebagian lagi melarang dalam artian menganjurkan dan menasehatkan (Min Bab an-Nashihah wa 
at-Taujiih wa al Irsyad) agar tidak melakukan hal itu lebih karena alasan kemaslahatan. Mereka 
menganggap pernikahan semacam ini sedikit banyak akan membawa bahaya dan yang lebih 
besar maslahatnya adalah menghindari model pernikahan semacam ini. 

Pernikahan dengan perempuan Ahli Kitab ini dilakukan oleh para sahabat Nabi shallallahu 'alayhi 
wasallam, di antaranya: Utsman ibn 'Affan menikah dengan Ibnatul Farafishah al Kalabiyyah, 
seorang nasrani kemudian masuk Islam. Thalhah ibn Ubaidillah menikahi perempuan dari Bani 
Kulayb nasrani atau yahudi. Hudzaifah ibn al Yaman menikahi seorang perempuan yahudi. 
(Semua diiriwayatkan oleh al Bayhagi dengan sanad yang sahih) [6]. 
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C. Nikah antara Perempuan Muslimah dengan Lelaki Kafir Musyrik atau Kafir Ahli Kitab 

Allah ta'ala berfirman: 

) ... 10 a J y*) )• • (%-* Vj (_!*■ V j oy») 

Maknanya: "...Maka jika kamu telah mengetahui bahwa mereka benar-benar beriman maka 
janganlah kamu kembalikan mereka kepada (suami-suami mereka) orang-orang kafir. Mereka 
tiada halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada halal pula bagi mereka...". 
(Q.S. al Mumtahanah :10) 

Berdasarkan ayat ini dan dalil-dalil yang lain, para ulama menyepakati (ijma') keharaman 
pernikahan antara seorang perempuan muslim dengan laki-laki kafir, baik musyrik maupun Ahli 
Kitab. Orang yang menghalalkan model pernikahan semacam ini berarti telah mendustakan al 
Our'an dan telah keluar dari Islam. 


[1] . Lihat Mukhtarash-Shihah, h. 562. 

[2] . Syekh Abdul Ghani an-Nabulsi, al Fath ar-Rabbani wa al Faidl ar-Rahmani, h. 190-191, Syekh 
Abdullah al Harari, ash-Shirath al Mustaqim, h. 30 

[3] . Syekh Abdullah al Harari, Sharih al Bayaan, Jilid I, h. 172-189 dan ash-Shirath al Mustaqim, h. 
18-21 

[4] . Syekh Muhammad Anwaral Kasymiri, Ikfaral Mulhidin, h. 124 

[5] . Tidak masuk ke dalamnya perempuan majusi. Karena Majusi disamakan dengan Ahli Kitab 
dalam hal jizyah saja, sementara dalam hal nikah dan sembelihan tetap diharamkan seperti orang- 
orang kafir lainnya. Dalam hadits disebutkan: 

Lihat Syekh Muhammad al Huut al Beiruti, Mukhtashar al Badr al Munir Fi Takhrij Ahaadits asy- 
Syarh al Kabiir Li Ibn al Mulaqqin, h. 205 

[6] . Syekh Muhammad al Huut al Beiruti, Mukhtashar al Badr al Munir, h. 205 
Artikel Berhubungan Tentang AHLUL KITAB silahkan klik disini: 
www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/207432645946218 

0094. Batas Usia Minimal Nikah 

PERTANYAAN : 

Imamuddin Al Porongi 

Maaf, mau nanya (klo diperbolehkan, he...) adakah batasan umur menikah bagi laki-laki dan 
wanita ? suwon... 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Terjadi perbedaan di antara ulama : 

~ Ada yang tidak membatasi umur dalam absahnya sebuah pernikahan seperti halnya Ulama 
Madzhab Arba'ah bahkan Imam Mundzir berpendapat sudah menjadi IJMA ULAMA (kesepakan) 
menikahkan perempuan yang masih kecilpun boleh. 
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~ Sebagian ulama sebagaimana Ibn Syabramah, Abu Bakar Al-Ashom dan 'Utsman Albatty 
membatasi absahnya sebuah pernikahan dengan batasan usia bila sudah baligh (dewasa)., 

4J jjai UL iJii+eilj V Alil j '<• jyi> ji\ <£y. JjS/t 

i>i' JJ J,l U 4 orU>- M AjSlj 1-iA ,jS\j ji J-4 J^ >r A* (/6:sU*uJl) tjiij lit 

^ f 1 J (1) & £*-> 'Mj <>>- 0!J>’ -tSJJi t) *oA' Sjii^ail 0>jj7 4jf (js- 

DjiseJ.tj A^s<aj tjJUj 


I^ e0>Jjj j' J* {J^ i>i' 1^*°' J"! 2-*jt JlSi L»t : j**ai\ 

jL Lc. <uU 


171 _^> fjJrt ^^L-V' 

0106. Hukum Nikah Mut'ah ( Kawin Kontrak) 

Oleh Mbah Jenggot 

Nikah mut’ah ialah perkawinan antara seorang lelaki dan wanita dengan maskawin tertentu untuk 
jangka waktu terbatas yang berakhir dengan habisnya masa tersebut, dimana suami tidak 
berkewajiban memberikan nafkah, dan tempat tinggal kepada istri, serta tidak menimbulkan 
pewarisan antara keduanya. 

Ada 6 perbedaan prinsip antara nikah mut’ah dan nikah sunni (syar’i): 

1. Nikah mut’ah dibatasi oleh waktu, nikah sunni tidak dibatasi oleh waktu. 

2. Nikah mut’ah berakhir dengan habisnya waktu yang ditentukan dalam akad atau fasakh, 
sedangkan nikah sunni berakhir dengan talaq atau meninggal dunia 

3. Nikah mut’ah tidak berakibat saling mewarisi antara suami istri, nikah sunni menimbulkan 
pewarisan antara keduanya. 

4. Nikah mut’ah tidak membatasi jumlah istri, nikah sunni dibatasi dengan jumlah istri hingga 
maksimal 4 orang. 

5. Nikah mut’ah dapat dilaksanakan tanpa wali dan saksi, nikah sunni harus dilaksanakan 
dengan wali dan saksi. 

6 . Nikah mut’ah tidak mewajibkan suami memberikan nafkah kepada istri, nikah sunni 
mewajibkan suami memberikan nafkah kepada istri. 

Dalil-Dalil Haramnya Nikah Mut’ah 

Haramnya nikah mut’ah berlandaskan dalil-dalil hadits Nabi sawjuga pendapat para ulama dari 4 
madzhab. Dalil dari hadits Nabi saw yang diwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitabnya Shahih 
Muslim menyatakan bahwa dari Sabrah bin Ma’bad Al-Juhaini, ia berkata: “Kami bersama 
Rasulullah saw dalam suatu perjalanan haji. Pada suatu saat kami berjalan bersama saudara 
sepupu kami dan bertemu dengan seorang wanita. Jiwa muda kami mengagumi wanita tersebut, 
sementara dia mengagumi selimut (selendang) yang dipakai oleh saudaraku itu. Kemudian wanita 
tadi berkata: “Ada selimut seperti selimut”. Akhirnya aku menikahinya dan tidur bersamanya satu 
malam. Keesokan harinya aku pergi ke Masjidil Haram, dan tiba-tiba aku melihat Rasulullah saw 
sedang berpidato diantara pintu Ka’bah dan Hijr Ismail. Beliau bersabda, “Wahai sekalian 
manusia, aku pernah mengizinkan kepada kalian untuk melakukan nikah mut’ah. Maka sekarang 
siapa yang memiliki istri dengan cara nikah mut’ah, haruslah ia menceraikannya, dan segala 
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sesuatu yang telah kalian berikan kepadanya, janganlah kalian ambil lagi. Karena Allah azza wa 
jalla telah mengharamkan nikah mut’ah sampai Hari Kiamat (Shahih Muslim 11/1024). Dalil hadits 
lainnya: Dari Ali bin Abi Thalib ra. ia berkata kepada Ibnu Abbas ra bahwa Nabi Muhammad saw 
melarang nikah mut’ah dan memakan daging keledai jinak pada waktu perang Khaibar (Fathul 
Bari IX/71). 

Pendapat Para Ulama 

Berdasarkan hadits-hadits tersebut diatas, para ulama berpendapat sebagai berikut: 

• Dari Madzhab Hanafi, Imam Syamsuddin Al-Sarkhasi (wafat 490 H) dalam kitabnya Al-Mabsuth 
(V/152) mengatakan: “Nikah mut’ah ini bathil menurut madzhab kami. Demikian pula Imam Ala Al 
Din Al-Kasani (wafat 587 H) dalam kitabnya Bada’i Al-Sana’i fi Tartib Al-Syara’i (11/272) 
mengatakan, “Tidak boleh nikah yang bersifat sementara, yaitu nikah mut’ah” 

• Dari Madzhab Maliki, Imam Ibnu Rusyd (wafat 595 H) dalam kitabnya Bidayatul Mujtahid wa 
Nihayah Al-Muqtashid (IV/325 s.d 334) mengatakan, “hadits-hadits yang mengharamkan nikah 
mut’ah mencapai peringkat mutawatir” Sementara itu Imam Malik bin Anas (wafat 179 H) dalam 
kitabnya Al-Mudawanah Al-Kubra (11/130) mengatakan, “Apabila seorang lelaki menikahi wanita 
dengan dibatasi waktu, maka nikahnya batil.” 

• Dari Madzhab Syafi’, Imam Syafi’i (wafat 204 H) dalam kitabnya Al-Umm (V/85) mengatakan, 
“Nikah mut’ah yang dilarang itu adalah semua nikah yang dibatasi dengan waktu, baik dalam 
jangka pendek maupun jangka panjang, seperti ucapan seorang lelaki kepada seorang 
perempuan, aku nikahi kamu selama satu hari, sepuluh hari atau satu bulan.” Sementara itu Imam 
Nawawi (wafat 676 H) dalam kitabnya Al-Majmu’ (XVII/356) mengatakan, “Nikah mut’ah tidak 
diperbolehkan, karena pernikahan itu pada dasarnya adalah suatu aqad yang bersifat mutlaq, 
maka tidak sah apabila dibatasi dengan waktu.” 

• Dari Madzhab Hambali, Imam Ibnu Oudamah (wafat 620 H) dalam kitabnya Al-Mughni (X/46) 
mengatakan, “Nikah Mut’ah ini adalah nikah yang bathil.” Ibnu Oudamah juga menukil pendapat 
Imam Ahmad bin Hambal (wafat 242 H) yang menegaskan bahwa nikah mut’ah adalah haram. 

Dan masih banyak lagi kesesatan dan penyimpangan Syi’ah. Kami ingatkan kepada kaum 
muslimin agar waspada terhadap ajakan para propagandis Syi’ah yang biasanya mereka berkedok 
dengan nama “Wajib mengikuti madzhab Ahlul Bait”, sementara pada hakikatnya Ahlul Bait 
berlepas diri dari mereka, itulah manipulasi mereka. Semoga Allah selalu membimbing kita ke 
jalan yang lurus berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah sesuai dengan pemahaman Salafus 
Shalih. 


aaJ iicdl yu : 
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aLIJ-I 
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(JUj aSj! 4pS«-wJ L5^ c)^J tj*rf (Ji 4^*lll ^\£j jj£ V" 

^•LaSI ^jj ^1 \ j\j l>*^o ^L«fj aAp a^I aJj^*»j l)L»J • 

0194. MENIKAH DENGAN ORANG YANG PUNYA MASA 
LALU KELAM 

PERTANYAAN : 

Cut Zavheera 

Assalamualaikum Ustadz.. Ada kisah seperti ini : Seorang gadis muslimah yang insyaAllah baik 
agamanya&selalu terjaga kesucian dirinya, dikhitbah oleh seorang duda beranak yang mpy masa 
lalu kotor (pernah berzina berkali2x). Dulu pria tersebut terpaksa hrs menikahi seorg wanita 
karena sang wanita telah dihamili olhnya,tp ternyata rumah tangga mereka tidak harmonis karena 
si pria kecewa karena wanita yang telah dinikahinya itu dulu pernah hamil dengan mantan 
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pacarnya tetapi digugurkan, si pria juga merasa tidak puas dengan kebiasaan & pelayanan 
istrinya. Lalu pria tersebut berselingkuh dengan wanita lain lagi /rekan kerjanya (wanita lajang, 
bukan suami orang), ini terjadi lebih dari 1x.Perselingkuhannya hanya untuk menyalurkan 
kebutuhan biologis karena teralu kecewa thd istrinya. Kmdn istrinya membalas selingkuh bahkan 
pergi dari rmh selama berbulan2 bersama selingkuhannya tanpa pernah menemui anak2nya yang 
masih SD (tp Pria tersebut tetap merawat anak2nya dengan baik), karena hal itulah maka mereka 
telah cerai & pria tersebut telah bertaubat bbrp thn lalu & tidak prnh berzina Ig,semenjak itu 
insyaAllah telah jadi pria yang sholeh&taat pada hukum2x Allah.Pertanyaan saya : apa yang hrs 
dilakukan muslimah ini ? menerima khitbahnya,karena dia menilai pria tersebut memang 
baik&muslimah ini tak mempermasalahkan dengan keburukan masa lalu si pria tersebut,yang 
penting ketika kenal dengannya si pria tersebut telah jadi pria yang istiqomah dengan 
ketaqwaannya sehingga layak dipilih jadi imam. Ataukah muslimah tersebut hrs menolak khitbah 
dari pria tersebut ? karena wanita suci sptnya tidak pantas untuk pria yang pernah berzina. 
Bagaimana solusi terbaik scr Islam dalam kasus ini ? terimakasih banyak atas penjelasannya A _ A 
wassalamu'alaikum. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 
Waalaikumsalam wr wb 

Cij 'M ) : (►L** j <3)1 <J_j— j Jli : <JV5 Aip auI j* 

aJ JailiIj jjb jjt «1 jj ( DU.^1 aJI ISy» AUaJlS" aJp OU.^1 <u» 

Diriwayatkan dari Abu Hurairoh ra. Dia berkata : Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallama 
bersabda “Bila seorang lelaki berzina perbuatannya laksana penutup (iman) baginya namun bila 
dia telah menjauhkan diri dari zina (bertaubat), imannya kembali padanya”. (HR Abu Daud). 

j* <3)1 aL Jlj j* OU.V' M ) : (»1- j aJp <3)1 <3)1 JJL» i) aj (jj i) j 

aJp i j <_jU oy» OU^t J U j*» Ai* tiy» *Lio ) 

Dalam sebuah riwayat Imam Baehaqi dikatakan : Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallama 
bersabda “Iman itu laksana gamis/baju yang Allah kenakan pada hambaNya yang dikehendaki, 
bila seorang berzina lepaslah pakaian tersebut bila dia bertaibat dikembalikan lagi pakaiannya”. 
(HR. Baehaqi). 

yiUai t^aJl jljJl j* Vj 1 ^Jl ajljJU ^_jjiil jyt-. Vj 


aJp A>iLs<aJl Aj jlil Cj lil VI U$ Ij Ajks-laJl) 


“Tidak boleh menikahi wanita pezina yang sudah dikenal umum perbuatannya, tidak boleh juga 
menikahi lelaki pezina yang tampak kejelekan dan dikenal umum perbuatannya kecuali bila telah 
nampak adanya taubat yang benar darinya”. [ AIFiqh ‘Alaa Madzaahib al-Arba’ah V/60 ]. Wallaahu 
A'lamu Bis Showaab.... 

0267. Antara "KHITBAH" dan PACARAN 

PERTANYAAN : 

> AQuu InGin TaubAt 
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Assalamu alaikum, dalam al qur'an ada satu ayat yang mnjelaskan haramnya pacaranlmungkin 
ada yang mengetahui dalam surat apa ayat itu ada? mohon dijawab. 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam warahmatullah wabarakatuh 

Konsep Pacaran Islami. Adakah ? 

Manusia adalah makhluk sosial yang mendambakan hidup damai dan harmonis sehingga 
sangatlah normal bila manusia mengalami ketertarikan dengan lawan jenisnya. Motivasi untuk 
bisa mengenal karakter, menyamakan pandangan hidup dan alasan lainnya seringkali dijadikan 
dalih pembenaran untuk melakukan PACARAN bahkan beberapa pemikir ada yang sedikit peduli 
dengan kelestarian norma-etik sosial sehingga merumuskan konsep "Pacaran Islami" 

Bagaimana sebenarnya konsep Islam mengatur hubungan sepasang remaja yang sedang jatuh 
cinta ? 

Allah SWT berfirman dalam Al-Quran : "Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan 
kepada apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, 
perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia 
dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga)" (QS. 3:14). 

Dalam redaksi ayat diatas dijelaskan bahwa dalam diri manusia memang telah ditanam benih- 
benih CINTA yang suatu waktu bisa tumbuh seketika saat menemukan kecocokan jiwa. 

CINTA dalam Islam tidak dilarang karena ia berada diluar wilayah kendali manusia bahkan CINTA 
merupakan anugerah yang harus di syukuri dengan mengekspresikan dan membinanya sesuai 
norma-etik syariat. Islam denga universal ajarannya telah mengatur seluruh hubungan manusia 
baik secara vertikal (Hablun min Allaahi) maupun horizontal (Hablun min An Naasi) tak terkecuali 
hubungan sepasang anak manusia yang sedang dirundung ASMARA. Istilah pacaran secara 
harfiyah tidak dikenal dalam Islam, karena konotasi dari kata-kata ini lebih mengarah pada 
hubungan pra-nikah yang lebih intim dari sekedar media saling mengenal. Islam menciptakan 
aturan yang sangat indah dalam mengatur hubungan lawan jenis yang sedang yang sedang jatuh 
cinta yaitu dengan konsep Khitbah. 

Khitbah adalah sebuah konsep 'Pacaran Berpahala' dari dispensasi agama sebagai media yang 
legal bagi hubungan lawan jenis untuk saling mengenal sebelum memutuskan menjalin hubungan 
suami-istri. Konsep hubungan ini sangat dianjurkan bagi seorang yang telah menaruh hati kepada 
lawan jenis dan bermaksud untuk menikah akan tetapi hubungan ini harus tetap terbingkai dalam 
nilai-nilai keshalehan sehingga kedekatan hubungan yang bisa menimbulkan potensi fitnah berarti 
sudah diluar konsep ini. 

Nikah dalam Islam bukanlah sekedar untuk singgahan hasrat seksual tetapi merupakan peristiwa 
sakral yang mempertemukan dua katagoris berbeda dalam satu bahtera tanggung jawab, hak dan 
kewajiban untuk bersama membina dan mengarungi MAGHLIGAI CINTA menyambung estafet 
kehidupan dimasa mendatang. Nikah merupakan ibadah yang dianjurkan agama demi menjalin 
kebahagiaan bersama dalam kehidupan bahkan sampai hidup lagi. 
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Sedemikian sakralnya makna pernikahan maka khitbah merupakan konsep urgen untuk 
menjembatani kemungkinan akan terjadinya kekecewaan di kedua belah pihak sebelum terjadi 
ikrar nikah. Lantaran proporsi fundamental khitbah hanya sebagai langkah yang merupakan 
sarana tahap saling mengenali maka legalitas kedekatan hubungan dalam konsep ini hanya 
sebatas memandang wajah dan dan telapak tangan karena rahasia fisik dan kepribadian 
seseorang sudah bisa dimonitor dan di sensor melalui aura wajah dan telapak tangan. 

Berikut beberapa Hadits Nabi yang memperkenankan melihat wanita yang dikhitbahi dalam batas- 
batas tertentu: 

* “Seorang wanita datang menemui Rasulullah SAW lalu berkata: “Wahai Rasulullah, saya datang 
untuk menyerahkan diri saya kepada Anda! Rasulpun mengangkat pandangan kepadanya dan 
mengamatinya dengan saksama. Kemudian beliau menundukkan pandangan. Mengertilah wanita 
itu bahwa Rasulullah SAW tidak berminat kepada dirinya, maka iapun duduk. Kemudian 
bangkitlah seorang lelaki dari sahabat beliau dan berkata: “Wahai Rasulullah, jika Anda tidak 
berminat maka nikahkanlah ia kepada saya” (H.R Al-Bukhari, Muslim dan An-Nasa'i) 

* “Suatu saat saya berada di sisi Rasulullah SAW, lalu datanglah seorang lelaki mengabarkan 
kepada beliau bahwa ia ingin menikahi seorang wanita Anshar. Rasulullah berkata kepadanya: 
“Apakah engkau sudah melihatnya?” “Belum!” katanya. Beliau berkata: “Kalau begitu temui dan 
lihatlah wanita Anshar itu karena pada mata mereka terdapat sesuatu.” (H.R Ahmad dan Imam 
Muslim) 

* “Jika salah seorang dari kamu meminang seorang wanita maka bila ia bisa melihat sesuatu 
daripadanya yang dapat mendorong untuk menikahinya hendaklah ia melakukannya.” (H.R Abu 
Dawud dan Al-Hakim) 

Lebih dari itu dalam "Pacaran Berpahala" ini juga diperkenankan duduk dan berbincang-bincang 
bersama sepanjang tidak sampai bernuansa khalwah (berduaan), seperti dengan disertakan pihak 
ketiga yang bisa melindungi dari fitnah karena Makhtubah (baca pacar) bagaimanapun masih 
berstatus Ajnabiyyah (wanita lain) yang sedikitpun belum berlaku hukum suami-istri. 

Jadi konsep dalam Islam dalam mengatur hubungan hubungan sepasang remaja yang sedang 
jatuh cinta bukan dengan hubungan tanpa batas atau pacaran islami yang diawali dengan 
"Basmalah" dan di akhiri dengan "Hamdalah" melainkan hubungan yang di bingkai dengan nilai- 
nilai pekerti luhur dan dihiasi dengan Fitrah Keindahan (baca : Keshalehan). Wa Allaahu A'lamu bi 
As-Shawaabi 

Referensi : Hasyiyah Al-Jamal 4/120, Fath Al-Mu'iin 3/298, Al-Fiqh Al-lslaami 9/6507, Tafsiir Al- 
Ourthuby 6/340 

0299. Detail "mahrom" 

PERTANYAAN: 

Jims Dyliefaniyz 




Saudara2 kita yang satu mahrom itu siapa aja ? 
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JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

4— i&'jjj <3)1 s— 

Wanita-wanita Yang Haram Dinikahi < mahrom > 

Sebab-sebab haram dinikahi: 

1. Haram dengan sebab keturunan: 

1. Ibu dan nenek hingga ke atas.(maksud keatas adalah ibunya nenek dst) 

ii. Anak dan cucu hingga kebawah.(maksudnya kebawah adalah anaknya cucu dst) 

iii. Kakak-adik seibu-sebapa atau sebapa atau hanya seibu saja. 

iv. saudara bapak yakni kakak/adiknya bpk,kandung maupun tiri (Bu lek/bu dhe dari ayah) 

v. saudara ibu yakni kakak/adiknya ibu ,kandung maupun tiri (Bu lek/bu dhe dari ibu) 

vi. Anak saudara lelaki (adik atau kakak) hingga kebawah. 

vii. Anak saudara perempuan (adik atau kakak) hingga ke bawah. 

2. Haram dengan sebab satu susuan.(Tunggal rodo): 

i. Ibu yang menyusui. 

ii. Saudara perempuan sesusuan. 

Sabda Rasulullah s.a.w yang bermaksud: 

“Haram dari susuan sebagaimana haram dari keturunan “. (Riwayat Bukhari dan Muslim) 

Perempuan-perempuan yang haram dengan sebab susuan adalah sama dengan orang-orang 
yang haram dengan sebab keturunan. 

3. Haram dengan sebab perkawinan/menjadi mertua. ( Musyaharah ): 

i. Ibunya istri keatas baik ibu kandung maupun ibu rodo'nya istri.baik suami sudah berhubunagn 
intim dengn istri atau belum. 

ii. Anak dari istri (anak tiri suami) jika memang sang istri sudah berhub intim dengan istri. 

iii. istri-istrinya bapak (atau ibu,baik ibu kandung maupun ibu tiri) 
vi.Istri anak-anaknya.(menantu) 

YANG DISEBUTKAT DIATAS HARAM DINIKAHI SELAMANYA (BAIK SUDAH CERAI DENGN 
ISTRI ATAU BELUM) 

Sedang yang tidak haram selamanya (haram hanya ketika menikahi kedua-duanya atau 
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keempat2nya/mengumpulkan dalm satu pernikahan) jika istri sudah dicerai maka boleh 
dinikahi.mereka adalah: 

i. Saudara istri yakni kakak-atau adiknya istri baik kandung atau tiri atau hanya saudara 
sepersusuan. 

ii. saudara bapaknya istri yakni kakak/adiknya bpk,kandung maupun tiri (Bu lek/bu dhenya istri dari 
arah ayah) 

v. saudara ibunya istri yakni kakak/adiknya ibu ,kandung maupun tiri (Bu lek/bu dhenya istri dari 
ibu) 

Firman Allah s.w.t.: 

y (22) IL.1. t. U »j Oli" Aji JiS L» Ul *L«Jl y |*5"jUT ^S\j L» IUj 

AP'Us J\ j* |»5jl yfj J OU 'j £-t)l Olij (►SOUij |»5jl 

Jilii -j ^Usr IU ^ IjjjSC" (J O^i ^ ^'UJl (JCillo ^ jJ' jys~ ^ ^'UJl 

y-j Ij^AP 01^" aUI (1)1 Jj L* Ul Ijaaau otj (23) 

22. Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang Telah dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada 
masa yang Telah lampau. Sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan seburuk- 
buruk jalan (yang ditempuh). 

23. Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang perempuan[281j; saudara- 

saudaramu yang perempuan, Saudara-saudara bapakmu yang perempuan; Saudara-saudara 
ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak 
perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara 
perempuan sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); anak-anak isterimu yang dalam 

pemeliharaanmu dari isteri yang Telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan 
isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), Maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan 
diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu); dan menghimpunkan (dalam 
perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang Telah terjadi pada masa lampau; 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

[281] maksud ibu di sini ialah ibu, nenek dan seterusnya ke atas, dan yang dimaksud dengan anak 
perempuan ialah anak perempuan, cucu perempuan dan seterusnya ke bawah, demikian juga 
yang lain-lainnya, sedang yang dimaksud dengan anak-anak isterimu yang dalam 

pemeliharaanmu, menurut Jumhur ulama termasuk juga anak tiri yang tidak dalam 
pemeliharaannya. ( Surah An-Nisaa’ - Ayat 22 - 23). 

0503. ANAK MANTAN ISTRI, TETAP MAHROM KAH ?? 

PERTANYAAN : 

Moehammad Jihadd 

Tanya,mudah2an sudah pernah dibahas.Si A(laki-laki) cerai dengan si B(cewek).dikarenakan 

tidak mendapatkan keturunan.kemudian si B menikah lagi dengan si C.dan punya anak 
perempuan namanya D. apakah boleh,si A menikah dengan si di ?? Maaaatur suwuuun.... 
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JAWABAN : 

Hadlro Maut 

kalo A sudah menjima' B, maka A dengan di adalag muhrim muabbad dan haram nikah. 

Anak Mantan Istri, Tetap Mahramkah ? 

FS yang terhormat kami punya sedikit masalah, kita tahu kalau mertua kita -walau kita udah cerai 
dengan istri kita- tetap mahrom, trus gmn dengan istri kita kalau stelah ana cerai dia kawin lagi 
dan punya anak perempuan dengan suami barunya, apakah anak perempuan tersebut tetap 
mahrom dengan kita ? Sukron atas jawabannya. 

FORSAN SALAF menjawab : Anaknya istri dari suami lain tetap menjadi mahrom jika telah 
mewathi ibunya dengan nikah (sah atau fasid), walaupun ada sebelum menikahi ibunya atau 
setelah menceraikannya, sebagaimana firman Allah SWT didalam Al-Qur’an Surat An-Nisa’; 23: 

y J (^"Uil o^-fjt olTj ^fjl olTj i^JlJlIij fiJlj*^3ll )j y 

I^ll?r Ui j# l y j£j jj O^S j# ^Uil j^Jllj ja ^jy**- ^ ^UJl (V^-Jll jj p&LJ olg^fj ic-Us^1 

lo-j tjjip lili OJ eiL- JlS L» Ul ^ I ytA^yj ofj jv^jlls^f 'j* JL5l jv^JLof JjlII-j (23) 

"diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu, anak-anakmu yang perempuan, saudara- 
saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu yang perempuan, saudara-saudara 
ibumu yang perempuan, anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki, anak-anak 
perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan, ibu-ibumu yang menyusukan kamu, 
saudara perempuan sepesusuan, ibu-ibu istrimu (mertua), anak-anak istrimu yang dalam 
pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan istrimu 
itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu mengawininya, (dan diharamkan 
bagimu) istri-istri anak kandungmu (menantu) dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua 
perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau, sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang “ 

Referensi: 1. Hamisy Aliqna’ juz 2 hal 164, 2. Kifayatul Ahyar juz 1 hal 482, 3. Hasyiyah Bujairomi 
ala alkhotib dan 4.1’anatu Tholibin jus 3 hal 255 

(2/164/^1^1 j* u> 

0U1 OL 01J lf*l ^l^i) 4*1P lJjW l A 4^.01!l jl L^»t) 4»pjjJ Jji Si y>ry OJlS” 01 «IsrJjJt 0-1) t.iS"j 

—»1 U 4_iJl UijirJ Cjy o* ^ <0 0)1 J Or j_p 4£>rjj 

“anak perempuan istri jika lahir daripada istri yang telah diceraikannya dari suami barunya 
dinyatakan mahrom sejak kelahirannya “ 

(3/255/oJUaJt 4 JUI) 


Oi) ^ tlilo. Olj Jjty toli- Olj 4 J jij .UU)J Orjjjl ^1 y*j v-ijJl Oijj UU*j 4*-jjJl O) ^j fjA (J*4>U-lj 
ji yoS (L$i)sj ot) :4Jj») OrJjJl f-jA t) >4-4 (U J^-i 01 :4J_j3) 4)olj> jJJ *ij» kUjI al*j tl$ol Oi)J l$i)l 

lij» (J (J ^J»_jil5” jj» il ^Uolj 4Jjjj JU>- (J ^ji>J.l 40 f.J»jJl Ji«j tUL>- (J Lgjslsj iljilj J y-ili 

2uU (tjoli JLiUl 015" Olj :4Jji) Ujji fls>jil 015" jJj <^1 tf-UjJl SbU (jJ'Ul t) jij t) lj^ toUl 
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(Lfttjaj jl Dtj : a! j »') ajlil Aiisjyi y Usy> JUii OL IJU*b» JLanJl 015” jJj b^srjj Jp AsrjjJl J-^ai ^y£ I JjP-Jlib y*l!l 

f y£ (l aJ yj .u JjPJj ji Olj Jyb Ot iLliil .Jy-jl! Iyyfij JyssJ.1 bgjsbj OL aJ_jS JjbiL» jAj tAsrjjJl ^ 

a!UL 4JCk* dj£> Ot VJ 104^1 ^y» (J Jb» .A»rjjJt c^t :b$£0. 

(1/482/jU^Sli 3 jL«s^) 


SyUil y j ^Jliil v^ 1 y* '4* (o^ 1 VU ISI ' f t j*J : SyUaib £*/>) 

obytj) J,b«J a! yj jJl jf y OJUS (J al y» .AiLiJl S yOT. b&lilsr Ij5"j tiiJUtyl yl*iA-l lUjtlll ^jip bs 

bAiVjf obj \j£“j t^lyjJl jt «w e-\y» <b>rjjJl c^j ^Jlill . yj jJl5" Jy^b» VI ^V Asrj iJj (|V^5L-J 

(3 (JiVbll j*^Jbjj) “Jyj -U;lili S- aJp ^yy- b4 Olj CaJ ^jlbs- b4 <Jy 1 ^! Jy Ai* oJb 0^* ^Slb Ot -bytu 

«jiibb jljil [^Slb V->- ISl] j«yjl Jyj (j*^Jp ^Usr Vb» ^ ilr^ yb» 1 "* ^Vbll y |*5”jyo- 

yJUJl ^ iy jyJ-l jS'Sj toy^ t) (1 Dlj «jp y aatjjJI c-ij j t^y ^VUa^l AiSl U Jy-oJl 

(y-kjb' ^ y>y»Jl Ayb>- ) 

OJJj A~j^1 C>i (Cyo j*-b«J l-i» y J ,«Ju~«j ^ JjbJl e b$jbjj OrjjJl ^1 C-ijJ b$jLjj OrjjJl Oij A~*^1 :«OjlS 
«uip j»y- t jy»j dlLj «fyl «jiaj y JS"j IjviS' b$Ip JlyJl 5^«y JC~* ,+^jj oli y b^ | y-j^1 
aJp (*y*J Ai*f jf A*>rjj lyb> ots’’ <ti>- Ayio AyJl o*^yJl l-i^"j »^b> J,r V^ b<Ly*j Aibi ^jIp o.» y-j b^Jbjj 

a< y- babjj o-ij Vbi bjj ^y-ll V ,S*uJl iyyj ,u-l«iJl s-UjJl I^a j^S o-i lli” Ajbjfj Aibi jjlp ^ j»y*jj jb^Jbjj b^jbyf 

VbS yI<aJlj U-Ijb slCf- Jis- y»l ^jJU; aUI D^l ; b^LJ ly-lSO A;jfj AijVj ,b^Lj b$j y ^ISO (^jljii* «yCa< 

yllllS' b^Jb cJj 

Wallaahu Alam bishshawaab. 

0537. Melamar Wanita yang Telah Dilamar 

PERTANYAAN: 

Kembang Setaman 

Assalamu’alaikum .. Bila seorang lelaki meminang wanita, lalu lelaki tadi pergi merantau (buat 
membiaya pernkhn & khdpnnya kelak), dengan janji 3th (2th kemudian tanpa kbr) pergi, Lalu dtg 
pada wanita yang tlah dipinang td, seorg laki-laki lain, kaya, terhormat, meminang dia, dan ke2 
ortunya menyetjui, Tepat 3th, lelaki pertama pulang sebulan sebelum pinangannya menikah 
dengan lelaki ke2, Bgmana hukum & menyikapinya? dalam Islam kan haram, meminang yang tlah 
dipinang, sdg k3ny tadi juga beragama Islam. Mksh! 

JAWABAN : 

Ahmad Hanafi 

Memang setahu saya haram hukumny meminang tunangan orang lain sebagaimana sabda 
rosululloh SAW. " Tidak boleh salah seorang diantara kalian meminang pinangan saudaranya 
"(muttafaq alaih). Sedangkan hukum nikahnya (dg lelaki k2) menurut pendapatmu'tamad tetap 
sah, dengan sarat terpenuhi syarat & rukun nikahny, sedangkan khitbah sendiri tidak termasuk 
syarat & rukun nikah. Mungkin cara menyikapinya, hrs di bicarakan baik2 antara k2 keluarga juga 
dengan melibatkan tokoh setempat, silahkan dikoreksi Ig... 

Mbah Jenggot 
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Wa'alaikum salam, idem kg hanafi. 

'i!j Jsr^1 y ) : |*JL.J aJp <5)1 ( _ f Us aJ_jS £ jj jt OSL <U>4 aJs^- ^^Lp jC y£ tyb 

J^jil : h\jj aJ Dit of Vt A**f Aja^ V J t A^f £* ylp JsrjJt £rf 'i! : ^'_}J <3_) ( (_/«< ^Jp 

j4> ^ ‘ Cr ts^ ^ o* A* • 

jl j t OiL jl j c ifLsr^l) uJaLsiJJ £A» 0l£" tit IfrC.^ I_y<s4j t Ajpt i*]a^- f Js- A^Jajl-l j» Ua> <i«j.sL»-S!t «ip 

<wJaJL.j [ 543 '.^ ] LjaJL. IJLa . jl J t ^l^Jl c «jj» aJL^-Ij ^jjjj t AljlaS ^^lp i^.laS- _4* • 

«JL*j ^ J ypJlil JJ» : liJUL» <_jb>w4 ^ apL.^ Jl i j . ijujkjLS.15” OUjI jj liJUL» : ,>jl.s J \ij . 

• {j£' i! : JL5 j . 'i! L-f»w4 : OV y Ai;]*^- A,]aiU yi ^ j ajU^U aJ ^ y til UJ 

cJl» Liy» Jj-J A^Jal» AjU-^I O-Lsaa- (St _jP lil jCy*l!l il)t {y «UjS’S lL I l ' yy. Cy~ ■ 

la* JpJJu Aij . A*U*S! IfcJaP- Ja ‘ l y aju . f i - ' 3 *! M 2 ^ jt-L-J aJp 4)1 L ^+a ^1 j*_Li t AjjU^j j^^sr yt (^JaP- 

tit Alt ^^Ip t jlij\j i aJ i..|a^ Ait V a>U-iL jLiti j*JLrfj aJLp- a))I j_jU^ ^§41 L»fj « dj^l Ajaj4 j4*j ^ Jj4 • 

i^jjL>-S!I «4j» (3 liJLijj ^j-^s -iij i a:,. ]as- A;jajl-I ojl»r « L^j Ditj i L^ip AjPj 3jajl-l ii j 

1540. BOLEHKAH WANITA MEMINANG LAKI-LAKI 

PERTANYAAN : 

Nurligi Paula 

Assalamu'alaikumMau tanya, bagaimana hukumnya jika wanita meminang lelaki ??? Syukran 

JAWABAN : 

Ibnu Toha 

Boleh perempuan meminang laki-laki, yakni menawarkan dirinya pada laki-laki pilihannya baik 
karena dia alim, mulia dsb. demikian tidaklah dipandang rendah menurut syar'i, bahkan ini 
menunjukkan atas kemuliaan si wanita, sebagaimana dalam Hadits disebutkan : 

Aill J U oJlji L^*o3j aJLp jju j aJLp aUI tJ y J ^1 J^ aJ AJjl flJUpj **^*P 

a^p yt# aJLp auI ‘ ;c-j tJU U* q.).j oJUd aptL>- 

“Saya sedang bersama dengan Anas dan bersamanya anak perempuannya. Anas berkata, 
‘Seorang wanita datang kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam menawarkan dirinya. Dia 
(wanita tersebut -ed) berkata, ‘Apakah engkau menginginkanku?’ Anak perempuan Anas 
kemudian berkata, ‘Betapa sedikit rasa malunya dan jelek perilakunya dan jelek perilakunya.’ Lalu 
Anas menyangkal seraya berkata, ‘Dia lebih baik darimu dia menginginkan Nabi shallallahu ‘alaihi 
wasallam kemudian menawarkan dirinya”. (HR. Al-Bukhari: 5120). Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 
Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/401 111066578374/ 

1106. LARANGAN MEMINANG SEORANG WANITA YANG 
TELAH DIPINANG ORANG LAIN 

PERTANYAAN: 

Mey Zhee D'last 

Asslamu'alaikum...Mohon pencerahan...Bolehkah Jika wanita yang sudah bertunangan, memberi 
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kesempatan pada lelaki lain yang dia cintai untuk ttp memperjuangkan wanita tersebut...!!!?????? 
dengan catatan : keluarga wanita kurang setuju dengan lelaki itu, makanya wanita tersebut 
bertunangan dengan yang lain. Jadi manakah yang harus di utamakan...???? Dan apa yang harus 
dilakukan...?? 

JAWABAN: 

Yupiter Jet 

■ Jj>p J\ t-JaAj d( aJp <3)1 <3)1 J y* j " :JU> <3)1 -up d( U ^ ‘DUJl y^ UjJo- 

J Ditj jf i j» Jjf (^JUl L$pJb jjS?- t<UP-f A-jaP- " (3) 

(3) Jl J»j-i aaL-«l. 

[ HR. Imam Ahmad ]. 

Rosululloh melarang laki-laki mengkhithbah wanita yang telah dikhithbah oleh saudaranya (laki- 
laki lain), kecuali si laki-laki itu telah meninggalkan perempuan pinangannya. 

Syubbanul Yaum 

Lfjrjj j^LpSfly.t j aJp <3)1 ^1 <Jl3- 

Artinya tidak termasuk golongan ku orang yang merusak wanita atas suaminya, pertanyaan di atas 
kalau kita kiaskan ke hadits tadi tidak boleh wanita yang sudah tunangan atau bersuami mencintai 
laki-laki lain karena dapat menimbukan dampak negatif. 

Ismael Kholilie 

Meskipun sudah bertunangan lantas dikemudian hari si wanita atau walinya tidak suka pada si 
pelamar maka boleh bagi orang lain melamar wanita tersebut: 

jjU- Jip y» J» j -i iji j** J* J* jf ^ f «Lr*! O** J^U-1 J*- j 

jt 1 y&~» ISI U. t yi»yu lil J aJ t y0 f&J jl DI J IflJ l*J Aip )LpjJl) yk Jl IUjaji-1 jif- aJjA) <_jU>rt» ? ,jujUrl U?. 

V'/Y i V'""' v-a«il jt t^JsUl-l j* Di^j ^jLiJt J y j* i _p=-L» <up ^Uijl U j <_JsUl-t <--pj 

al jalai assuyuthi ditanyakan tentang lekaki yang melamar seorng wanita lantas dikemudian hari si 
wanita atau walinya tidak setuju terhadap lelaki tersebut apakah boleh bagi lelaki lain melamar 
wanita tersebut ?? Beliau menjawab: boleh bagi yang lainnya melamar wanita tersebut jika wanita 
tersebut atau walinya sudah tidak setuju lagi dengan lelaki yang melamarnya pertama kali. 
[ -bujairomi alal khotib 3/347 ]. 

0576. HUKUM MENIKAH DENGAN KHUNTSA MUSYKIL 
(WARIA) 

PERTANYAAN : 

Ibnu Zainulmutaqin 

Para hadirin, apa hukumnya huntsa musykil menikah ?? suwun.. 

JAWABAN : 

Hadlro Maut 


%>rj DjSo d! 'jAji (l 'k* J DI j .l\y 1 DjSo d! (l y\ £jjJ DI *j)l jSLiJ.1 ^sj 
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Menikahi seorang khuntsa musykil Hukumnya TIDAK SAH, karena tidak ada jaminan (yang jelas) 
apakah dia seorang laki-laki atau perempuan. [ al-majmu' 16/213 ]. 

NB : Pengertian Huntsa musykil ( waria / banci / biseksual )adalah yang tidak jelas tanda-tanda 
kelelakiannya atau kewanitaannya. Tidak diketahui apakah dia laki-laki atau perempuan. Atau 
tanda-tandanya saling bertentangan. 

0585. BATASAN KUFU' DALAM NIKAH 

PERTANYAAN: 

Xavi Hernandes 

Assalmualaikum wr wb. mau tanya : anak perawan itu kan bisa menolak untuk di nikahkan oleh 
walinya,apabila dia akan di nikahkan dngan orang yang tidak kutu', yang mau saya tanyakan kufu' 
itu menyangkut apa saja ? kalau masalah umur tidak termasuk ya ? mohon penjelasanya 

JAWABAN : 

Hakam Ahmed ElChudrie 

Kufu : seimbang dalam nasab, agama, pekerjaan, sifat merdeka, ketiadaan aib.. 

Al 'alamah mar'a al hanbaly membuat sya'ir tentang kafa'ah, qolul kafa.atu sittatun fa ajabtuhum* 
qod kaana hadza fiz zamanil aqdami amma banu hadzaz zamani fa innahum * laa ya'rifuuna siwa 
yasarid dirhami 

Kebanyakan orang awam jaman sekarang yang diketahui kafaah itu hanya dalam hal kekayaan.. 
[ l'anah, 3/330 ]. 

Mbah Jenggot II 

Wa'alaikum salam. Umur enggak termasuk kriteria kafaah. 

308 ^ I 1 g) — ifjy. U 

iiJt+af aJ IsiS" 'j *J ta^»J lia£" ^J jjijJl» tAj j>-j AlJu J l ^ k*\Ju» las-liSsJl 

aAaj i_.l~.iil jLspI cLL*J jS- lij t<uA Ji Ji jS- Uj jt- £i_aS* (_^*i 

jjmJ l t*-* *<-*$’’ jj-J tA£J.a Ai jp- i_~s-Ls ai Ai jp-j tSj Lif- < _ r «-JL» 

Jjlib li JUasiJl ijfju U jllslil of jJU' C-iJ L*A Uj tjljj jf c-ij U j 

jL^Oi ^ jC-jt u (i_~Aa1JI jJLp A~jk liS ”j ^ lT^J’ 

(377 ^ / 3 £) — ^JUaJi AjUi 


U»-^Ua~Alj .JjUiilj :a*J ^aj • jU«Jl £»jd ^l^Jl (J eaU^Jl OLj (3 eaLa^Jl (3 

eali^Jl <—*jjP ^ A*!>LJl IJa L» i-o 1 - jt (3 isrjjii £jjJl eljL~« 0J .IjIa A*JA 

<3 «lAA^iil SjLpJ tjLarVU £4JjsJl <3 A» lAt ^llJ !A» tULe. :AS>^saJ M <3 «j'i** aJ j»j 

AjL^JI (3 Ali*j .al .1^1 JLc- U-j Jali <_>AiP. i_~ar (3 lAJb-j etjil ^ L !oj ^ A^~,aJ ^ ^l^Jl 

^ .al .Laj M jCjo lilj (3!>Us>MI A^saJU jUaj M Jj Ajt^j tLilja^ A*>^saJ M aJ_jS JjLi» tl-Aj M «-t-o- Jj aJ_jSj. 

IA Uaj-i Vlj «W’jJl (•'lA' JLa A^sfiJJ Js>j-i (J-aO-Ij) 

Kafaah: 

1. Iffah (menjaga terhadap agama). Orang fasiq (terus menerus berbuat dosa kecil atau 
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pernah berbuat dosa besar) tidak sekufu’ dengan orang yang adil. 

2. Terbebas dari segala aib yang bisa menetapkan hak khiyar, seperti gila, lepra, atau 
penyakit belang. 

3. Merdeka/budak. Seorang budak tidak sekufu’ dengan orang yang merdeka. 

4. Nasab. Orang ‘ajam tidak sekufu’ dengan orang arab, orang arab yang bukan kaum quraisy 
(golongan bani Hasyim dan Abdi Manaf) tidak sekufu’ dengan orang quraisy dan selain 
keturunan dari sydt Fatimah (selain keturunan syd Hasan dan syd Husein) tidak sekufu’ 
dengan keturunan beliau. 

5. Hirfah (pekerjaan). Orang yang pekerjaannya rendahan seperti yang berkaitan dengan najis 
(tukang bekam/cantuk, tukang sampah atau tukang jagal) tidak sekufu’ dengan pedagang. 
Namun sebagian ulama’ tidaklah memandang pekerjaan sebagai salah satu factor 
penetapan kafaah. 

0682. Status Hadiah Saat Khitbah 

PERTANYAAN: 

Angel Ayoe Permatasari 

Assalamu'alaikum wr.wb. . Saya mau tanya. . Apa hukum'y jika seorang wanita mengembalikan 
tanda ikatan/tunangan kepada kluarga laki-laki dikarenakan laki-laki tersebut tidak baik & 
materialistis... Mohon pencerahannya.. Syukron 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam wr wb. HADIAH DI SAAT KHITBAH 

TLgii t \jT UUAl ij UIja: 

1 — jt £^«iJl ^ yv jJl y 'j* ISI VI (J <—jJJj tA«A blJA : (1) 'kJcJ -1 JlS 

jrvju <i>Jt>- jf PJLLfrl^l jt liLl* Ji ISIj ,a.sl.S<di \iyry t^Jsbl-l olJUit L» Dl£” IS^S .ILsrjjJl iyrJ jt 

aJju jiwil iwJsLsvJJ W» tbjj jjiLJLJl .^bUaJl J S"\j otr. 

2 — ib liSl i J» jiio |1 jt tcJ» jii I t\ y* t Jj>p jJlj atjil j la .1:7 a-S jt ^IjjJl J-i blJil ot : (2) JL^Illl j£*Sj 

LsU. 

3 - DI5" jJj gfrji Vi tt-JaUM JjA liy» (A>jja^l “bf*- jt i-JaUl-l ifar JjJj«Jl D_j£j Ot Ju (3) aL)IJ-I J-aSj 

iJl. ,ar J C^JL$1»»I jl t - .^1A OLi (A^JlA A^jlS t**-»I^ tblJlil DI tAj^Ja^j.1 ISIj . li^ar^.. 

DJUjj A-*iti j^l tJbi*Jl Jlj Dy» tJJi*Jl aLL Jai—~»J A>S/ (JjAj (_Ja- IDaj. 
4 - ijjj DI aJJ-jj DI tL^arjjj JarSl jiit b£l A>S/ ielj^t U. ^_pr^1 uJaLaiJJ Dt : (4) Aj*ibiJl 


( 1 ) 599/2 :jb?J.i jj. 
( 2 ) 456/2 :jDua 1 i ^j-iJi. 
( 3 ) 198/2 :J~JI 
( 4 ) 156/3 AjSI <_abS” tjjiJUaJl A<IaI. 

Saat khitbah (lamaran) berlangsung biasanya pihak calon pengantin laki-laki memberikan aneka 
macam hadiah dan bingkisan pada pihak calon pengantin wanita, dalam menanggapi status 
hadiah ini, para ulama fiqh memiliki beberapa pendapat: 
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1. Kalangan Hanafiyyah : “Hadiah-hadiah saat khitbah adalah hibah (pemberian), bagi si 
pemberi boleh menarik hadiah pemberiannya kecuali bila terjadi hal yang melarangnya 
seperti hadiahnya telah rusak, telah punah atau telah terjadi ikatan suami istri diantara 
keduanya. Bila hadiahnya masih ada si pemberi boleh menariknya, bila punah seperti cincin 
yang telah rusak, makanan yang telah termakan atau hadiahnya telah berubah bentuk 
seperti kain yang telah menjadi gaun maka bagi pemberi tidak berhak menuntut barang 
pengganti” (Rodd al-Mukhtaar 11/599) 

2. Kalangan Malikiyyah : “Hadiah-hadiah sebelum atau saat perkawinan diparuh bagian antara 
wanita dan pria baik disyaratkan atau tidak karena hadiah diatas secara hukum memang 
menjadi persyaratan” (Syarh as-Shoghiir 11/456) 

3. Kalangan Hanabilah : “Ditinjau terlebih dahulu antara pelamar dan yang dilamar, mana 
diantara keduanya yang berpaling ? Bila yang berpaling pihak laki-laki, tidak berhak 
baginya mengambil hadiahnya kembali sekalipun masih ada, Bila yang berpaling pihak 
wanita, pihak laki-laki boleh menarik kembali hadiahnya sekalipun sudah rusak dengan 
diberikan harga senilainya, keputusan ini dianggap adil dan bijak karena hadiah tersebut 
diberikan demi langgengnya ikatan bila ikatannya telah hilang tentu baginya boleh menarik 
ulang” (Manaar as-Sabiil 11/198) 

4. Kalangan Syafi’iyyah : “Bagi laki-laki pelamar boleh menarik ulang hadiahnya sebab hadiah 
tersebut diberikan agar terjadi akad pernikahan, bila ikatannya gagal baginya berhak 
menariknya kembali saat masih ada atau dengan barang pengganti bila telah rusak”. 
(I’aanah at-Thoolibiin 111/156) 

[ Al-Fiqh al-lslaam IX/20 ]. Wallaahu A'lamu Bis Showaab 
Ini keterangan yang dari Kitab I’aanah at-Thoolibiin 111/268-269 : 

J*.S/ <uijt U U u (1 J Lyj W* «ty' U** ( J (* J 4 ** ) J-Jr' *y ^ i)J 

V f T dAJi 

O L» AjjSt jJ* j y J LL>- L-Ju l) t- I y a! A*j.S y Aiiijt Ic. ^ y- jJl aJ il)L ( «ylsrti ) 

01 aJaoj Dt aj lyjjj U:l a 

^ y J !A» lilii Jj>rSl M AJ Jjil x*ai oy» AJ Jjil d+ai jt jilst tiy AP y J J £-j i-* j«a3 Ja -«1 

Dalam Hasyiyah Kitab al-Jamal terdapat keterangan yang redaksinya : “Ditanya Syekh 
Muhammad Romly tentang seseorang yang melamar wanita dan memberi nafkah padanya 
dengan tujuan agar dapat mengawininya, dan perkawinan dengannya ternyata tidak terjadi, 
apakah boleh bagi orang tersebut menarik kembali apa yang telah ia nafkahkan pada wanita 
diatas ?” 

Beliau menjawab “Lelaki tersebut berhak mengambil yang telah ia berikan baik yang berupa 
makanan, minuman, pakaian atau perhiasan dan baik pemberian tersebut memang hendak dia 
ambil atau tidak, pihak wanitanya menyetujui atau tidak, atau disebabkan salah satu diantara 
keduanya meninggal, karena pemberian-pemberian diatas diberikan laki-laki tersebut agar dapat 
menikah dengannya, maka laki-laki tersebut boleh mengambilnya bila masih ada atau berhak 
mendapat barang penggantinya bila telah rusak”. Demikian keterangan dari kitab alJamal dengan 
sedikit perubahan. 

Kewenangan menarik kembali hadiah diatas sebatas pada hadiah-hadiah yang diberikan dengan 
tujuan “agar terjadi pernikahan” bila bukan karena tujuan ini maka pemberiannya tidak dapat 
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ditarik kembali. Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

0743. MENIKAH DENGAN SAUDARA TIRI 

PERTANYAAN : 

Ghoes Huri 

Assalami'alaikum...mau tanya ne pak ustad dan ustadzah..ada duda di kampung saya yang sudah 
punya anak perempuan yang sudah berumur 20 th,kemudian duda tersebut menikahi janda yang 
juga sudah mempunyai anak laki-laki umur 25 tahun..,selang setahun kemudian kedua anak 
tersebut saling mencintai..dan ingin menikah,tapi karena kebiasaan tersebut belum lumrah di 
tempat saya akhirnya di batalkan,pertanyannya apa boleh dan sah apabila ke dua anak tersebut 
nikah.pendek kata orang tuanya nikah anaknya juga nikah..terima kasih atas jawannya.. 
JAWABAN : 

Ahmada Hanafiy 

Wa alaikum salam wr wb. Pernikahan tersebut BOLEH/SAH. karena wanita yang akan di nikahi 
tidak t'msuk wnita yang di hramkn. Sdangkan wnta yang haram di nikah ad 14 (QS.Annisa'/23). 
Ketrngnya sbb: 

[Haram sbb nasabj 
1.1 bu (trs k atas) 

2.Anak pr(trs k bwh) 

3.Sdri (s ayah/s ibu) 

4. Bibi (dribu) 

5. Bibi (drayah) 

6. Keponakan (drsdr) 

7. „ (drsdri) 

[Haram sbb susuanj 

8.lbu (yang m'nyusui) 

9.Sdri sesusuan 
[Hrm sbb p'nikahan] 
lO.lbu mertua 

11 .Anak tiri (anak istri blmn ibuny sudah di jima') 

12.lbu tiri 
13.Menantu 

yang di sbtkan di atas haram selamanya. 

I4.lpar/Bibi istri. 

yang t'akhir keharamanny tidak slmny, artinya lelaki blh mnikahi ipar/bibi istriny blmn 
dia telah menceraikan istriny. 

(Fathul Qorib 45) dan (Al lqna' 129) 

Masaji Antoro 

r Sli cjj t J- 'i 

Orjj M J i*rjj Vj M J ^ M J ^ £jj ^ Vj ot Vj. 

[ Cabang bahasan ] Tidak diharamkan (menikahi) anak perempuan dari suami ibu, (saudari 
tiri, persaudaraan karena bapak tiri), tidak haram pula menikahi ibu dari suaminya ibu 
(Nenek tiri), tidak pula anak perempuan dari suaminya anak perempuan (cucu tiri), tidak 
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pula ibu dari istrinya ayah (nenek tiri).. 

Tidak pula anak perempuan dari isteri ayah (saudara tiri, persaudaraan karena ibu tiri), 
tidak pula ibu dari istri anak lelaki (besan), tidak pula anak perempuan dari istrinya anak 
kandung laki-laki (cucu tiri), dan tidak pula istri dari anak tiri (yang sudah ada persetubuhan 
dengan ortunya), dan tidak pula istri dari bapak tiri. [ Roudhoh Atthoolibiin VII/112 ]. 

0969. BOLEHKAH MENOLAK PERJODOHAN DARI ORANG 
TUA? 

PERTANYAAN : 

Angel Ayoe Permatasari 

Assalamu'alaikum wr.wb. maaf sya mau nanya, , berdosakah bila seorng anak menolak/ 
menentang perjodohan dari orng tua'y . ?? Mhon pencerahan'ya.. Syukron 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam 

• Jika pilihan anak dan orang tua pada calon yang sama-sama sekufu’ (selevel) maka anak harus 
patuh orang tua sebab orang tua lebih tahu hal yang lebih mashlahat bagi anak. 

> Menurut Imam as-Subky pilihan anak harus dikedepankan guna menghindari hal-hal yang 
tidak diinginkan dengan demikian orang tua harus mengikuti kemauan anak. 

> Menurut al-Adzra’i jika pilihan anak memiliki nilai lebih bila dibandingkan pilihan orang tuanya 
maka orang tua harus menuruti kemauan anak. 

4^ dy DlT Otj L J* y -T jj? ya CJS- Mj y J- 2 ** ^1 ^ ) 

li \ jiS** ^ ^ ) 

y U> Jii U Jaj y aJaj oSl liAJAj aJ Zj)I jJl yJ Jj 

jssd.1 !^\ ya y? Aij *J yj 

jyaU .1 <UjP y Ol£”” Dtj ya\ji 5 \ V AjIp y j J |*-^t 4 « . ya; Ot j aJ y j 

liAJ-ij !>Ls*sIp V A iSl ^ a^p t j£. ^ Jit 

[ l’aanah at-Thoolibiin 1/173 ]. 

^ ) Jidl y y JisT Jj-J Oli” Olj i ( OJUi Ali s jS- ) IjiS” A»Jl jf ( <_Tjl Jj IjAS” ) e( C-JUP Jj ) 

:>lj 01 aj yktj ^ jifi' JU ««'jU^lj I4J ULApI L^jU-I a^jL ^liilj 1^1» tJaj Aib ‘ ( jwsfjl 

Lf!il jJp lJ>-lS\j ijiijj ulj «_^*dl ^ Utf JU jf 

[Tuhfah al-Muhtaaj 29/495]. 

Awan As-Safaritiyy Asy-syaikheriyy 

Nambahin sdkit....!! Memang disunnahkan meminta izin wanita perawan jika sudah dewasa 
brdasarkan hadis nabi "wa al bikru yasta'miruha abuuha"hadis ini memuat ksunahan untuk 
mghargai perasaanya. [ Hasyiyah al bujairimi 4/160 ]. 


v.islamuna.info 






MUNAKAHAT | 2803 1 


1168. BOLEHKAH SEORANG SYARIFAH MENIKAH 
DENGAN BUKAN KETURUNAN NABI 

PERTANYAAN : 

Jauhar Nur Lathiefah 

Assalamulaikum...mau tanya.*apakah boleh seorang syarifah dinikahkan/dinikahi/menikah dngan 

laki-laki yang bukan juriat nabi kita. Mohon penjelasan.beserta ibaroh nya. 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

(377 / 3 g) — (jvJUaJi AjUi 

:5il ^l^Jl (J secuil JUa^- DLj (3 il (3 J*ai 

J <—>^ L» i»o 1 jt JL*£" (3 ferjjJd frjjll .IjIp 

(3 SjCat* •aa>xJI SjUpj (3 CJ" c jCm .Aj Lit (3^*i tlJLp ■/» 1 ^ l^Jl (3 Sj>a*c j 

SjlgJl (3 .«I .L^IJLP' l*J Jali <_Jl$Jj 4AP .«_«*■ (3 UiJb-j atjil ^ U bj ^ Jj \a\]sA <Ot^J ^ ^l^Jl 

J' ^ .al .Ljsj M j&J Urlj (3!>Us>Ml A^sfiii jCju M JJ 4jt^3 tUlii* <o^aJ M J ji JjUL. tLjsj V Jj <1 yj. 

Li Us>jj C—Jj Vlj «W’jJl •Aif' 4^-jal! J»jC*j e*U^Jl (J-jslJ-lj) 

Kafaah: 

• > Iffah (menjaga terhadap agama). Orang fasiq (terus menerus berbuat dosa kecil atau 
pernah berbuat dosa besar) tidak sekufu’ dengan orang yang adil. 

• > Terbebas dari segala aib yang bisa menetapkan hak khiyar, seperti gila, lepra, atau 
penyakit belang. 

• > Merdeka/budak. Seorang budak tidak sekufu’ dengan orang yang merdeka. 

• > Nasab. Orang ‘ajam tidak sekufu’ dengan orang arab, orang arab yang bukan kaum 
quraisy (golongan bani Hasyim dan Abdi Manaf) tidak sekufu’ dengan orang quraisy dan 
selain keturunan dari sydt Fatimah (selain keturunan syd Hasan dan syd Husein) tidak 
sekufu’ dengan keturunan beliau. 

• > Hirfah (pekerjaan). Orang yang pekerjaannya rendahan seperti yang berkaitan dengan 
najis (tukang bekam/cantuk, tukang sampah atau tukang jagal) tidak sekufu’ dengan 
pedagang. Namun sebagian ulama’ tidaklah memandang pekerjaan sebagai salah satu 
factor penetapan kafaah. 

Mbah Singo Dimejo 

y 1986 -a; 1407jili jUjil C J" c£jW^ 

jL-j toU ig. ILju 

jIcujj U£iWe llL.rn.-j 11>*$ jj t j3l(J Lj^JjaA ; ijjji l£aW \* j*-Jal t jll*j-_i t jLjjjL^j -<a j ILtjc-j £al lajjjjj £-<al Ljjj L^.j 
(JIS j jiaatjl^jJaau *Vj-A Ilc. j-oj t ^A jjc. ^^Ic. L-AL-all j^LuIa ( _ 5 -L ^J^v^llj AjatiLi U l A_^.j jA j t C_Jj*ll U£<-_lj*JI jJC- j-o 

Ujjj(_^ ; lil 11* jl^ U*jjj4. jLoi^c t jj< SIJ ia-*j jjLA , jljjoJa ialj ; Ljjj iV^iW -^.jl-ol ilj^ -A llj£l^ c 

Aajoi9 aIs l^^lj VlljJ-^aj jls i oj^jj ^1 jj^Jj It c-LiljVIjSl jaILj jjt^Vi j-A Lojjj 

Abdullah Afif 

KAFAA'AH sebagaimana dalam kitab l'anah 3/330: 

2^!>LJl L» k ~.jt JU5” (3 orjjJLi L^JajUij .IjIp -?rji L»-!>Ua^9lj .JjUeJlj ^jL^Jl 
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WA H IYA LUGHATAN ATTASAAWII WATTA'AADULUWA ISTHILAAHAN AMRUN YUUJIBU 
'ADAMUHUU 'AARANWA DHAABITHUHAA MUSAAWAATU AZZAUJI LIZZAUJATI FII 
KAMAALIN AU KHISSATIN MAA 'ADAA ASSALAAMATA MIN 'UYUUBINNIKAAHI 

KAFAA'AH menurut bahasa yaitu sama atau seimbang , KAFAA'AH menurut istilah adalah : 
perkara yang dapat menimbulkan aib jika perkara itu tidak ada.adapun 'pelanggerane' KAFAA'AH 
yaitu: persamaan suami terhadap isteri dalam kesempurnaan atau kerendahan, selain selamat 
dari 'uyuubinnikaah 


lgis>UL*l U4I » «t jAi <jp- liSl Jj «al M <_£ i <_£ J+ai 

FASHLUN FIL KAFAA'AHWA H IYA MU'TABARATUN FINNIKAAHI LAA LISHIHHATIHIIBAL U 
ANNAHAA HAQQUN LIL MAR'ATI WAL WALIYYI FALAHUMAA ISOAATHUHUMAA. 

KAFAA'AH diperhitungkan dalam nikah, bukan untuk keabsahannya,karena KAFAA'AH adalah 
haq wanita dan wali maka bagi keduanya boleh menggugurkannya. [ Sumber:Fat-hul Mu'in / 
Hamisy l'anah 3/330 ]. 
dalam Tanahnya: 


IA c— «Jj j ^Jl juc- Za**aU li«j-i jCm 

WAL HAASHIL AL KAFAA'ATU TU'TABARU SYARTHAN LISHSHIHHATI 'INDA 
'ADAMIRRIDHAA WA ILLAA FALAISAT SYARTHAN LAHAA 

Walhasil KAFAA'AH diperhitungkan sebagai syarat sah ketika tidak adanya ridha, jika ada ridha 
maka KAFAA'AH bukan syarat 

adapun ta'bir Bughyatul Mustarsyidin halaman 210, di sana ada dua pendapat. 

Pertama : Sama dengan ta'bir Fat-hul Mu'in / l'anah diatas,ta'birnya sbb:. 


jj f.1 .sVjtj yjj jjio Jij yUl :oUrj.s ( _ s lI p (_£ SfLa^Jl SI :.sljj (c£) a 

jvi'U-l jt ji £ j* J,_jJ' DI Uj orji jo jilS <i H <5)1 DI j jJoj *iJt 

Dij H 

....IDZIL KAFAA'ATU FINNASABI ’ALAA ARBA’I DARAJAATIN , AL ’AARABU WA OURAISYUN 
WA BAN U U HAASYIMIN WAL MUTHTHALIBI WA AULAADU FAATHIMATA AZZAHRAA'I 
BAN U U ALHASANAINI ASYSYARIIFAINI RIDHWAANULLAAHI 'ALAIHIMFA LAA TAKAAFU'A 
BAINA DARAJATIN WA MAA BA’DAHAA WA HIINA'IDZIN IN ZAWWAJAHAA AL WALIYYU 
BIRIDHAAHAA WA RIDHAA MAN FII DARAJATIHII S H AH HA AU AL HAAKIMU FALAA WA IN 
RADHIYAT 

Karena KAFAA'AH dalam nasab atas empat derajat:- arab- quraisy- bani hasyim dan muthalib- 
putera-putera Fathimah az Zahra, keturunan Hasan dan Husein asysyarifain ridhwaanullah 
'alaihimmaka tidak ada KAFAA'AH antara satu derajat dengan derajat sesudahnya (derajat 
dibawahnya)ketika tidak ada KAFAA'AH, jika wali menikahkan syarifah tanpa ridha syarifah 
tersebut dan tanpa ridha orang yang sederajat dengan wali maka sah, atau hakim yang 
menikahkannya maka tidak sah meskipun syarifah tersebut ridha 

Kedua:Tidak boleh meskipun ada ridha dari syarifah dan walinyata'birnya sbb: 

V 1 oyjDiJl «~:il l-i» D^l Dtj 'H i_i jjp **•*“ 

rU y 1 - 0 - 
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SYARIIFATUN 'ALAWIYYATUN KHATHABAHAA GHAIRU SYARIIFIN FA LAA ARAA 
JAWAAZANNIKAAHI WA IN RADHIYAT WA RADHIYA WALIYYUHAA... 

Syarifah alawiyyah dipinang oleh bukan syarif maka saya tidak berpendapat bolehnya nikah 
meskipun syarifah tersebut dan walinya ridha. 

Catatan: ta'bir Bughyah yang pertama sama dengan ta'bir Mughnil Muhtaj 12/196 berikut: 

fUcfj *Qjlll ) L^r Jj ( jf UUji s* ) jf ( Jji I ) tiyi 

J** «PTji ^ ^ ( Ui^O 1 WsjJ UU’jj ) 

Wallaahu Alam...Mohon dikoreksi 

Adapun dalam madzhab Maliki KAFAA'AH diperhitungkan hanya dalam agama. 

Dalam kitab 'Umdatul Mufti wal Mustafti 3/119 (lisysyaikh Muhammad ibn 'abdirrahmaan al Ahdal) 
dijelaskan sbb: 

ji jj jj s 1 l$A J* 4 -*** y **lj kUi^Jl jUspI £1 Jl kiiiL» u-pS : aJL~* 

^^^Ja^aS/l Jij JJjJl JjiJl IiIaj jjJl Jli JAj (^jl^-Jl _^a_j (jaj*!l "^»p o*- y^J 

Wallaahu Alam 

Muhammad Ahmad 

Berikut kufu dalam madzhab Imam Ahmad: 

L-fri-o J)ji 2 *j j »Jl JA' £jA ^1 • d^ • J*j-* Uit AiP 4 ^l^Jl A>t*aJ SfLa^Jl J»lji£l J5 JL?4 ^jp ajIjAI C-allP-l . 

c-i A I^jI>- ^jjsil Dl£* A • d^*J • <3 jj*j t IA s-(_iSC jj» L» : <_al j-iJl Jsr Al (3 JL^t Jl»j DIA-* J A l*^*j 

A jjPj • »^l*-*^ JVlA-l al jj . jU55”Sll 'i/l t <_aU~>-S/l olji £jA Alil J** dA^ > 

L» t o-jI A c DUDU* Jl» . oA ^JuL * Dl«JlA jjJlii» t aVl^aJl ‘." -;*l* t y^ (3 jiy^ j DIAL-* ^: Jl» 

D^J . AbtsrJ A-lp <3*1 UJp |*^ls<ai 4&I DI C jvi'jU-J Vj t |*^jVl*9 (3 |*^Jp V <_Jy«Jl 

Uil JJU Lfsrjj A l'*A 4 (J» t A)3I jju f.LljS/1 J* Js- <3 *-*J-S^j t «s.u£il Jii t . 

VI c ^jlJLll «Ijj . { f UjS/l VI ‘ *urS/l JA Vi ^L-JI l_pJC; V } JU Up 2bl ^1 Dtc5jj 

Alif. Vj t <J J-A V t Oa*-> IJU» : Jli jjJI jlp jjl Dt . 

,JU3I (A®t jiS”t J A l^-®J • ^l^ill (3 U* jD- O—J lit ^IjA'j • 

DAJL.J D^p ,y\j Jijy* (^Ij DU-L* u* ^i j*** <y- ‘ y-^ ^ a* t>»l_j J*p jp II* _jA AJj 

{ aSiI xs- j^1 DI } : aJ jii Al •--’U’w’tj ^»iLiJlj 

ju Dt Jl 

JJa-i jl j t U jet- \^£iS~ j* L^>rjj Ubt Dt A*“J “Ap auI A-a* (^dl Jj c-*i j j^l «tJl Dt JJ^j ; jP t ^Jlillj 
• U^jAj ^>^1 ij* 4 jM-l l^ij 4 A^w» ^<L V v jAl (j^Anilj « Di^lj ^5j Ji«Jl DS/j . Aiv«t ^ ^l^ill 
fUjS/l AA 4 * Aj^l A 1 'M jjt Jljj j^wiLiJl Jl» li^j . £-~iJl A’ji ^ A jA 1 

jU«j fUj^l ^ Jb-lj J5” Dt « llJj . L ygL s a.aJlS' t AjcJ^ JaJL^j t Ai»- ^15” j-iJl A 2 *^ W a .^t Jl»j c tj^- V > jt»~» 

j A' ®tA ^ 4 ^ ^ 4 «u>j 

Sumber: http://www.islamweb.net/newlibrarv/displav book.php? 

idfrom=4494&idto=4494&bk no=15&iD=4395 

Berikut dalam kitab GHIDZAA'UL ALBAAB: 
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4)1 U* • 

a* U. 4 4j OrjjJl C?** t 4 ^l^Jl 4s*+a$ J »y lif L^IAs-I 

[ 408 \y] . { a-Jjty ^lo^rjy. Vj 4 *UTty l_p^j V } Jis(JL-j Up 4)1 JU at ibl 

A U5" t (Ji <o (i ^ <u (-ij-tfJ AiSl j fUS'S/l ^ VJ v^SlI £ j j ^ j** 

UUj jvij l$J) L^rjj . 

A-J^* adI LljIp -ySvi i auI DI . Vj 4 (3 V ^■^ J i • DL*JL* JlSj 

I^Li aLotj . 

£jj t3 Sf.U^Jlj : «jrviS* ^LS^I (3 JU . ^l^Jl ^jjJJ -tj-i ^ j*-*j . 4_~A*iil 4 U» jZ> c-m-J S^Li^Jl Dt <Liliil ^Ijj^lj 
J*j. t 4>^* *‘- i ^ -& 0 - '^jj A* ‘ 4 'j* <&- *Wb^b «f/4J J’ - U^Jii £• £-^s» A^waJ V £_l£i!l cjjU J Oji. 

*ii*Jl A«j Sfli^Jl oJlj j*j«j . <fc>rjjJl j 4jiSlI U«j £• A*jS|I a^LCj . Us-I jl»j I jji fLJjS/lj #tjil y uill 

Jajii isrjjJlj jLjM . 


perhatikan: 

4_~*.iil 4 U» jM> 4^m~J «f-Uj^Jl Dt <Uli!l 

Sumber: http://www.islamweb.net/newlibrarv/displav book.php? 
idfrom=631&idto=631&bk no=44&ID=471 

Ringkasnya:pendapat Imam Ahmad ada dua : 

1. pertama: kufu adalah termasuk syarat nikah 

2. kedua: kufu tidak termasuk syarat nikahdan pendapat kedua ini menurut Ibnu Oudamah 
adalah pendapat yang shahih, dan menurut GHIDZAA'UL ALBAAB adalah pendapat 
madzhab. 

BERKAITAN DENGAN PERNIKAHAN DENGAN SAADAT ‘ALAWIYIN 

Maqin Jadid 

Dalil tentang kewajiban menjaga keseimbangan dalam Nasab adalah : 

Sabda Kanjengrosul" Pilihlah spermamu . ! Karena sesungguhnya keringat sangat serupa, maka 
nikahilah dan nikahkanlah orang-orang yang sepadan diantara mereka." KanjengRasul bersabda 
kepada Sayyidina Ali : tiga perkara yang harus di segerakan :1. Shalat, jika tiba waktunya2. 
Jenazah, jika ada dihadapannya3. Perempuan janda, jika menemukan yang 
seimbang." (HR.Turmudzi) 

KanjengRosul bersabda " Sesungguhnya Allah memilih kinanah dari keturunan ismail memilih 
Ouraisy dari keturunan kinanah, memilih Bani Hasyim dari Ouraisy dan memilihku dari bani 
hasyim ( HR.Muslim, Turmudzi dan lainnya) 

Para Ulama' berkata: dalam beberapa hadits ini terdapat petunjuk sesungguhnya orang arab 
selain golongan quraisy dan bani hasyim mereka tidak seimbang dalam pernikahan. 

Fa-in Qiila: Dzakara al-fuqohaa-u annal-mar'ata idzaa asqothot kafaa-atahaa ma'a waliyyihaa al- 
aqrabi jaaza nikaahuhaa mimman laa yukaafi-uhaa wa laa i'tiraadho hiyna-idin lil-ab'adi, UJIIBA : 
bi-anna ghaayata maa dzakarahu ghairul Hanaabilati rukhshotun faqoth wa al-qoo'idatu 'indahum, 
inna ar-rukhsho laa tunaatho bil-ma'aashiy, fata'ayinu hamlu dzaalik, Idzaa lam yahshol syai-un 
min al-itsmi wa al-haraji, wa amma tazwiiju syariifatin mimman laa yukaafi-uhaa fii nasabihaa 
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fayanbaghy an laayadkhula fii 'umuumi tilka ar-rukhshoh limaa fiidzaalika min al-iydzaa-i wa al- 
ihaanati bil-'itrati ath-thoohirati, fa-ayyu ma'ishotin fid-diini mitslu iydzaa-ihim, dst. . .masih kurang 
ini, tapi kewalahan nulis arab latin 

Jika dikatakan, Ulama Ahli fiqih menuturkan bahwa perempuan dan wali dekatnya menyetujui 
tanpa adanya keseimbangan dalam pernikahan hukumnya boleh, dan wali-walinya yang jauh 
ketika adanya persetujuan mereka tidak boleh menolak.. 

DIJAWAB : "Sesungguhnya puncak pembahasan yang dikemukakan para Imam selain Imam 
Hambali itu sebuah keringanan hukum, sedangkan keringanan hukum menurut Ahli fiqh tidak 
digantungkan kepada maksiat-maksiat, maka nyatalah keringanan hukum dapat diamalkan jika 
didalamnya tidak trdapt dosa dan kesalahan, sedangkan mengawinkan Syarifah kepada orang 
yang tidak sepadan dengan nasabnya selayaknya tidak dimasukkan didalam keumuman 
keringanan tersebut, karena hal itu termasuk menyakiti dan menghina trhdp keturunan yang suci, 
lalu maksiat apa dalam agama yang sama seperti menyakiti mereka, karena dalam hal tersebut 
dapat menyakiti Kanjengrosul dan sayyidah Fatimah. Dan Sayyidah fatimah adalah bagian dari 
KanjengRosul, dan apa-apa yang ada pada diri orang Tua, juga ada pada diri anak,AI-ajwbibatul 
ghaaliyah hal: 240 tentang Fadho-ilu ahli baiti Rasulillah, 

KESIMPULAN : 

Raden Surya Kencana 

Masalah haram atau ngga nya ana kurang tau namun hukumnya tidak boleh 
^•L*o V JSJJl jJl I LA OSl Dlj ^l^ill jljPr VU I $ Ajjlp Ajjj^— (Alt— a) 

iiu* StaLiJl *Ae- j*Ui U>j-io j,j* Aij-ill } Ajt p-fcij» Js- aJ *ljAjJl & j* J&j Vj 

(j5 IjAA—SJ l—j—Sll ^15 J “Uj (3 (iLj JLa LjJ tLgJjU Aj JlaJI Ijiljt |*-^t 8 kiAJ j ^S- f.L»l*Jl j^ALpl—J 

Ua— j * aJI ^I^JLaJI Jl5 OIj j^"c * aj 01 ■ -■!! Ila ^Jlp 3 ajj* Ia^pjU cLJUa jl^^-l ^lp 

01 VI j*-$l!l f-^J 'jZuj*3 Vj j*-l**»j jU- - jlj~“l ^ll ij& •-4 j 

•Xprji jl j A«*4lll jt aj*U*2>l jt lijjl 1—>y*- C~J.I J5”tS” ejjj—iU OJllj ^Jjjl)l f' 1 *! a »11 

\*S 1 jv 5 ”Li-l La Jj jjij-iJt DjaV L^jjl aL jI ^a 1 »—Pjj jl jt 'j* ilbA 

Ai>«ill <J 

Ya mngkin punya keterangan khusus mas namun yang saya tau itulah hukum nyasubulus salam 
juz 3 hal 129 : 

'j* *^l oLaJsIaJI Aji ,^jjjIaJ| JaI yOJU J y sJ ^l^jl 'j* 'jk aI|I Ja-I Ia jj^-Jl ifsr J5 oU^JsliJl Cj La JLaJj 

(J ^ J jii IJla Lio lil J (jojvjill 'j* aJIj ^ j j Jj ^VL-Jl AjIp (^jlil t^-AJlil j»UV UaJL» (j-Jj jvp ^ja 

jjA iiUi ,j» ^ l iA ^jA VI ijv-AliJl j» ^ A)l^ ji(- :JU-I DL-L IjJlii IjJLai j <s~j OL»-Loi ^ J^-l ^IaVI ^Ul 

_ »1 .aJ Jj \*S j. iJl JL- J P a_jJl» Ia (JLo Jj JC* t-obT Vj <^JL» Vj j*lp- jj- 

Muhajir Madad Salim 

Saya ingat pendapat Imam Sya'roni dalam uhud muhammadiyyah bahwa tidak boleh ahwal 
menikahi syarifah kecuali si ahwal telah mematikan hawanafsunya dan menjadikan dirinya sebagai 
budak istrinya tersebut. [ syarfulmuabbad lil imam an nabhaniy ] 

Maqin Jadid 
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Kang Muhajir@ ia memang tapi sebaiknya jangan 

" Qoola al-imaamu asy-sya'rooniyyu ; Wa qod taqoddama fii hadzihil-minani anna minal-adabi an 
laa yatazawwaja ahadunaa syariifatan illaa in 'arafa min nafsihi an yakuuna tahta hukmihaa wa 
isyaarotihaa wa yuqoddima lahaa na'lahaa wa yaquuma lahaa idzaa waradat 'alaihi wa laa 
yatazawwaja 'alaihaa wa laa yuqtira 'alaihaa fil ma'iisyati illaa ini-khtaarat dzalika. .dst.. [ Nuur al - 
Abshor Fi manaaqibi ali an-nabiyil mukhtaar juz 1 hal 130 ]. 

Qoola al-imaamu as-suyuuity Rahimahullaahu fii (Al-hashoisho) wa min khoshooishi Shallallaahu 
'alaihi wasallama: anna awlaada ibnatihi fathimata manshuubuuna ilaihi wa annahum layukaafihim 
fin-nikahi akhadun min-naasi, wad-daliilu 'ala dzalika ma akhrajahul-haakimun 'an jaabirin, qoola: 
qoola Rasulullaahu shollallaahu 'alaihi wasallama : ( Likulli baniy abin 'ushbatun illaa ibni 
faathimata fa-ana waliyyuhumaa wa ushbatuhumaa) dst.. 

Berkata Imam Suyuthi Rahimahullah didalam ( ktb Khasha'is ) Termasuk keistimewaan Rasulullah 
shallallaahu 'alaihi wasallam bahwa sesungguhnya keturunan Sayyidah Fatimah dinisbatkan 
kepadanya ( KanjengNabi) dan tidak ada seorangpun diantara manusia yang SEPADAN dengan 
MEREKA DALAM PERNIKAHAN, Dalilnya hadits yang dikeluarkan Imam Hakim dari Jabir, Dia 
berkata Rasulullah bersabda: Setiap putra seorang bpak punya bgian kecuali kedua putra fatimah 
akulah wali dan bgian keduanya" 

Muhammad Ahmad 

Maaf, dari segi keabsahan memang benar boleh non syarif menikah dengan syarifah karena kufu 
bukan merupakan syarah sah nikah, namun adalah termasuk adab jika kita tidak nikah dengan 
syarifah sebagaimana yang dikatakan oleh asy Syaikh al Quthb 'Abdul Wahhhaab asy Sya'rani 
seperti yang dikutip oleh akhi Maqin Jadid di atas. 

Dari kalangan dzurriyah Rasul shallallaahu 'alaihi wasallam juga ada perbedaan pendapat 
sebagaimana yang dikutip akhi Abdullah Afif dari kitab Bughyah diatas. 

Dalam kitab Bughyah yang berpendapat sah adalah: 

Ji J* ui J** O* ^ ^ 's *'J Ca~Jl 

Sementara yang tidak memperbolehkan adalah mu'allif kitab Bughyah sendiri yaitu: 

Mu'allif Subulussalam, yaitu: 

sependapat dengan yang memperbolehkan sebagaimana yang dikutip oleh akhi Raden Surya 
Kencana 

Maqin Jadid 

Jika saya mengutip dalam Kitb Al-ajwibatul ghaaliyah fi 'aqidati al-firqoh an-naajiyah, disitu ada 
kesimpulany, karena " Qoola al-ulamaa-u : Wal haashilu. . . Dst. .jika diperkanankan saya tulis : 
Wa qodi-khtaara as-saadatu al-'alawiyyuuna fii tazwiiji banaatihim madzhaba al-imaami ahmada- 
bni hambalin Radliyallaahu 'anhu wa huwa i'tibaaru ridho jamii'i al-'ushbati al-aqrobi wa al-ab'adi 
hatta liman yuhditsu mn 'ushbatihaa al-fasakha li-anna al'aara fii tazwiiji ghairil kufuu-i 'alaihim 
'ajma'iina, wa 'alaa dzalika 'amalihim haitsu kaanuu hirshon 'alaa showni al-ansaabi al- 
mushthofawiyyati wahtiraaman lihadzihi al-badh'ati an-nabawiyyati, 
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Tarjim bebasnya : " Dan sungguh memilih SADATUL 'ALAWIYYIN Didalam mengawinkan putri- 
putrinya, pendapat imam Ahmad bin hambal, yaitu mempertimbangkan kesepakatan semua 
keluarga baik dekat maupun yang jauh, sehinggo orang yang mengajukan fasakh karena 
perkawinan yang tidak sepadan merupakan aib bagi mereka semua, sebab itulah mereka 
( SADATUL 'ALAWIYYIN ) Mengamalkan pendapat tersebt demi menjaga kemurnian nasab dan 
menghormati keturunan KanjengNabi : Dzakara dzalika al-alaamatu 'alawiyyu-bnu ahmada as- 
saqoofu fii haasyiyah. 

\ www.fb.com/qroups/oiss.ktb/414067868616027/ 1 

1226. MENIKAH DALAM KEADAAN BELUM MAPAN 

PERTANYAAN: 

> Iman Child Grunge 

Haram / tidakah bila seseorang menikah dalam keadaan belum mendapatkan pekerjaan / belum 
mapan secara materi ?? 

JAWABAN : 

HARAM. Bagi orang yang apabila ia menikah justru akan merugikan istrinya karena ia tidak 
mampu memberi nafkah lahir dan bathin atau jika menikah ia akan cari mata pencaharian yang di 
haramkan Allah SWT walaupun orang tersebut sudah berminat menikah dan mampu menahan 
gejolak nafsunya dari berbagai zina. Hukum menikah tersebut juga berlaku bagi kaum wanita. Ibnu 
Arafah menambahkan, bahwa bagi wanita hukum menikah wajib apabila ia tidak mampu 
menafkahi dirinya sendiri sedangkan jalan satu-satunya untuk menanggulangi nafkah tersebut 
adalah menikah. 

> Masaji Antoro 

Nambahi sedikit ibarot 

2 - ^IjjJl dj* Sj-iaJl j>\y> VI ,jr* jf «>^lj s-l y» ^ T* 'V iJU^I «j-AiJl 

U» \ jJL. J P AUl aJ I AarJjU A*>rl j^\ AjLAjJl (3 t 

^l^Jl X)$A IflfUlj SfUl. 

2. Mampu memberikan NAFKAH pada istrinya. 

Syariat tidak menghalalkan seseorang memasuki ranah pernikahan baik menikah hanya seorang 
istri atau lebih kecuali ia berkemampuan memenuhi biaya dan tuntutan-tuntutan dalam sebuah 
rumah tangga, mampu memenuhi hak-hak yang semestinya didapatkan seorang istri atas 
suaminya berdasarkan sabda nabi : “Wahai kawula muda, barangsiapa yang mampu dari kalian 
atas biaya maka menikahlah”. 

yang dimaksud biaya adalah biaya yang dibutuhkan dalam pernikahan dan rumah tangga. [ Al- 
Fiqh al-lslaam IX/160 ]. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/360965513926263/ 

1313. ANAK HASIL ZINA DI NIKAHI BAPAKNYA (YANG 
MENZINAHI IBUNYA) 

PERTANYAAN : 

Roni Suyata Al-Siantari 
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Mau nanya nich pendapat para ashabul ilm...Gimana kira-kira hukum anak hasil zina yang 
dikawini oleh bapak-nya (bapak yang menzinai)..?? kalau bisa pendapat ulama yang 4 ya syukron, 

JAWABAN : 

> Mbah Jenggot II 

Madzahab syfi'i kalau tidak menikahi ibunya boleh tetapi makruh karena keluar dari khilaf 
pendapat imam abu hanifah. 

(327 / 3 ijuJUaii 

fUMI W jyi- UjJt fli i*j>- )l :«Uj f.L» j* M («l> j s.1» 55_jli£ M :aJ jS) 

atjit c-jwajf Dtj tlijJl jjd; aj ^lj «Lb- Jj jJu AjLui^l *L« y ii _jLsll UjJt f.L» y ii ^LaII Ji.j.Aie- ilil 

^ c.l^aail c-iJl il)t (3UaJLij L$JLe- f.^ Ui^» tiJtjJt etjit ,iJUS ( _ r »>L5j taj cJL>- Ulj lij ,jvL 

J^IS” OLJt jAj etjil J-sfiiit ^jJlj t U t*> M «j-i» Si]a> Jj>rjJl 

> Masaji Antoro 

BOLEH tapi MAKRUH 

U a j UjJt aU. 5^« y- V SI eUj aL» y iijljf- cJlS” IA etj^l» eUj £if, 

“Dan tidak menjadi terlarang akibat perbuatan zina seorang lelaki pada wanita untuk menikahinya, 
menikahi ibunya atau anaknya meskipun anak tersebut tertitah dari air sperma saat ia menzinahi 
ibunya karena tidak ada kemuliaan dalam spermanya (sperma yang mulia adalah yang tertuang 
melalui pernikahan sah) namun makruh baginya menikahi mereka”. [ As-Syarqawy 11/219 ]. 
Wallahu Alamu Bis showaab. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/373980635958084/ 

1415. MAHRAM SEBAB SUSUAN (RODHO*) 

PERTANYAAN: 

Andri Atma 

Assalammu'alaikum, Almukarom poro kyai lan admin pis ingkang kawulo hormati. Mau tanya, 
Apabila seorang wanita merawat (mupu) seorang bayi perempuan yang belum berumur 2 tahun 
dan sudah disusui 5 kali susuan, Pertanyaannya : 

1. Apakah suami perempuan itu menjadi muhrimnya anak itu (ketika anak itu besar nanti) 

2. Apakah suami perempuan itu bisa menjadi wali nikah anak itu?Terimakasih sebelumnya,. 

JAWABAN : 

> UponkSgr Ulilalbab 

Betul suami perempuan itu menjadi ayahnya anak tersebutt ( ayah birrodo')..tetapi tidak bisa 
menjadi wali nikah. 

> Mbah Jenggot II 

Tidak membatalkan wudhu tapi ga bisa jadi wali nikah. 

Jjij. i y JL5_j t t-f* Ot 1 J\ (_£ : J-^ai 

aaaJIj t j\*m dji ( _ r wJLil< SjL^JaJl yjj t ajiiMj j\yrj L»IjJj f.j£- 
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dUi $ ol-g^Si ijj ^UaaII Js? jL»j*^ cLUL«JJ . 


Link Diksusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/386466738042807/ 

1432. NIKAHILAH WANITA KARENA DAN DEMI AGAMA 

PERTANYAAN: 

Al Muhdor Ganda 

Assalamu'alaykum wr. wb. Mohon pencerahan dan penjelasan dari poro yai wa ustadz wa 
sahabat. MAN TAZAWWAJA IMROATAN LIMAALIHA LAM YAZDAD ILLADL DULLA. Apakah 
hadits, atsar, apa qoul ulama'. 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam Wr Wb. NIKAHILAH WANITA KARENA DAN DEMI AGAMA 

c-j y jJl ot jj jhili i V^LJ : JUas- (Vjti } jJL.j aTp <dJl aJJI J y* j Jl» 

oy» : dyb kff ’jJb I jA L» j*! i £pbl liJ-LJ (j-UJl J+ai jlh* ^SsiJ sf> of iilOj 

<ulij ^ aUI jf i yLaJL «f^ 01 • y 0 **, dj* ^ 4 Cj y ^JlJl olJb ojii» 

t JU<aSj 4 <_jIj> iilj 3i»Jl Jii»- JU<2i L*jlj c <dJl *Jsf lajpj jf t L*Uisfj 

liJLii jS- ^ ys *}I djCa ilj LiJjt ^Ubj Ji/b-J <dil U» -AJii jf Lgj j*Jl jf JjljJl « 

Rasulullah SAW bersabda : "Wanita itu dinikahi karena empat hal, karena hartanya, karena 
kecantikannya, karena nasabnya, karena agamanya. Maka pilihlah alasan menikahinya karena 
agamanya. Kalau tidak maka rugilah engkau”. (HR. Bukhori no. 5090, Muslim no. 1466) 

Maksud hadits diatas adalah kecenderungan orang umum menikahi wanita karena melihat empat 
unsur diatas, kemudian Rasulullah SAW menjelaskan tujuan yang sebenarnya dalam sebuah 
rumah tangga dengan “Maka pilihlah alasan menikahinya karena agamanya. Kalau tidak maka 
rugilah engkau”. 

Bila pengertiannya demikian maka tidak akan berselisih dengan pengertian sebuah ungkapan : 
"Barangsiapa yang menikahi wanita karena kekayaannya maka akan diuji dengan cobaan 
kefakiran, atau karena kecantikan wanita maka akan Allah jadikan ia buruk dimata dan hati 
suaminya, atau karena derajat serta keluhurannya maka Allah rendahkan dirinya, karena tujuan 
dalam sebuah pernikahan adalah demi menjaga agama, mengikuti jejak nabi dan mencari pahala 
Allah. 

Maka barangsiapa menikahi wanita dengan tujuan kekayaan seorang wanita, atau derajat 
luhurnya atau karena kecantikannya maka ia telah mengabaikan tujuan pernikahan yang telah 
ditetapkan oleh Allah demi memilih keduniaan dengan cara menjalani kebaikan yang mulia yaitu 
pernikahan. 

JL~Jl ti-jjJ-li <uLp *Ljj j*j aJj 


Hadits "Barangsiapa yang menikahi wanita karena kekayaannya maka akan diuji dengan cobaan 
kefakiran, diriwayatkan oleh Ibn Hibban dan dalamsanadnya terdapat Abdus Salam Bin Abdul 
Qudus yang dinyatakan sering meriwayatkan hadits-hadits maudhu’ didalamnya juga terdapat Amr 
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Bin ‘Utsman yang ditinggal periwayatannya, dengan demikian hadits diatas tergolong Dho’i dalam 
segi sanadnya. [ Syarh an-Nail wa Syifaa al-‘Aliil X/113 ]. Wallaahu A'lamu Bis showaab. 

> Yupiter Jet 

Wa'alaikum salam warohmatulloh. Yang saya temukan seperti ini... 

J jh (*£“j JJ* <&' : Jli j*: 

«C/'J <Slt «•Sji jj V?-- » -! U jii Ul 4Ul aiji jj IgJllj t U j Ul 4111 jj Uj*J «fytl 

«V IfJ iijUj J 4&I iljU Ul J-AU jf tOry JaLi Ul L^rjji jj 

^1 <0 tjv-Al^l 

[ Hilyatu al-auliya 5/245 ]. 

Dari Anas, hadits ini ghorib. Barang siapa yang menikahi perempuan karena kehormatannya, 
maka Alloh tidak akan menambahkannya baginya kecuali kehinaan, barang siapa yang menikahi 
perempuan karena hartanya, maka Alloh tidak akan menambahkannya baginya kecuali kefaqiran. 
barang siapa yang menikahi perempuan karena keturunannya, maka Alloh tidak akan 
menambahkannya baginya kecuali kerendahan.dan barang siapa menikahi perempuan dengan 
tidak ada tujuan selain memjamkan penglihatannya dan menjaga farjinya, atau silaturrahim, maka 
Alloh akan memberi keberkahan pada diri si perempuan baginya, dan memberi keberkahan pada 
dirinya bagi si perempuan. 

Link Diskusi > www.fb.com/qrouos/piss. ktb/389714897717991/ 

1636. MERTUA MENIKAHI MANTAN MENANTU DARI ANAK 
TIRI 

PERTANYAAN : 

Masqurotun Ni'mah 

asSalamu'alaikum.. nuwun sewu sesepuh,mau nanyak..Bagaimana hukumnya seorang ayah tiri 
menikahi bekas menantu yang cerai atau furqoh dengan anak tirinya yang ke dua pihak sama2 
membawa keturunan ?? wa syukron lisa'adakum... 

JAWABAN : 

Khodim Piss-ktb II 

Wa’alaikum salam. Mertua Menikahi Mantan Menantu Dari Anak Tiri itu Sah, sebab bukan 
termasuk mahram. Yang tergolong mahram dalam syariat adalah menantu dari anak kandung, 
bukan menantu dari anak tiri.Sedangkan urusan telah memiliki keturunan sependek pengetahuan 
saya bukanlah hal yang menjadi pertimbangan dalam mahram, lain halnya dengan kasus ‘dukhul’ 
misalnya. Wallahu a’lam. 

J Aja^.1 jj ( ojJj ^ Asrjj ) dXA* ( r) JUu i jj»Ls<aS.I dJlill <—(3 ^^177^ 3jr ^bs»J.I :<_jU^JI 

f~ ( ‘j* ^*J~ JU» 01 J,l— { {j* jji-iil aJjS 14 ^ Olj L» js- 

oijjT iii jt- jjpr j j- jt v-iij' ^jj J 4^ J <y^ J ’^jj r’ f-J- r^j J °^ il J r^' cju 

“Penyebab mahram ketiga yakni dari ikatan pernikahan dijelaskan oleh an-Nawawi:[diharamkanj 
bagimu[istri dari orang yang kamu lahirkan] baik dengan perantara ataupun tanpanya, meskipun 
anakmu belum bersebadan dengan istrinya, sebab melihat keumuman firman Allah ‘(dan 
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diharamkan bagimu) wanita halal dari anak-anakmu yang berasal dari darah dagingmu. 

’Dari pernyataan tersebut bisa diketahui tidak haramnya saudara tiri dari ayah, cucu tiri dari 
menantu laki-laki, nenek dari ayah tiri. Juga tidak haram nenek dari ibu tiri, besan perempuan, 
saudara tiri dari ibu, menantu dari anak tiri, istri dari ayah tiri, sebab kesemuanya tidak termasuk 
dalam golongan mahram yang telah disebutkan". 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/434023033287177/ 

1850. HUKUM FOTO PRAWEDDING 

PERTANYAAN : 

Sasan Al G 

Titipan, bagaimana hukumnya foto pernikahan pra wedding ( yang biasa dijadikan gambar foto 
pada undangan resepsi pernikahan itu). 

JAWABAN : 

Raden Mas NegeriAntahberantah 

Kerangka Analisis Masalah : Pembuatan foto pre wedding ( foto sebelum pernikahan-red ) 
seakan-akan menjadi suatu keharusan bagi calon mempelai. Keunikan dan keindahan foto pre- 
wedding akan menghiasi kartu undangan atau souvenir pernikahan. Terlebih, foto itu dibuat 
dengan konsep yang unik dan dengan background yang menarik. Hal ini tentunya akan menjadi 
suatu sensasi tersendiri. Pertanyaan : Bagaimana hukum membuat foto pre wedding? 

Jawaban : Karena proses pembuatan foto melibatkan kedua calon mempelai dan fotografer, maka 
ditafshil (diperinci); 

a. Bagi calon mempelai, hukumnya haram jika terdapat; ikhtilat (percampuran laki-laki dan 
perempuan), kholwat (berduaan) dan kasyful aurat (membuka aurat). 

b. Bagi fotografer, hukumnya tidak boleh karena hal itu menunjukkan sikap rela dengan 
kemaksiatan. 

Catatan : Jawaban di atas hanya berlaku bila pembuatan foto tersebut dilakukan pra-akad nikah, 
tidak ada rekayasa sama sekali dan tidak ada dzan (asumsi) atau keyakinan munculnya penilaian 
negatif masyarakat. 

Referensi : 1. Hasyiyyah Al-Jamal vol. IV hal. 125, 2. Is’adurrafiq vol. II hal. 67, 3. I’anah Al- 
Tholibin vol. I hlm. 272, 4. Al-Majmu’ Syarh Al-Muhadzdzab vol. IV hlm.484, 5. Bughyah Al- 
Mustarsyidin hlm. 199-200, 6. Is’ad AI-Rofiq vol. II hlm. 50, 7. Adab Al-Alim wa Al-Muta’allim hlm. 
59-60 dan 8. Bughyah Al-Mustarsyidin hlm. 126. [ Sumber: http://misvkat.lirbovo.net/hukum-foto- 
pre-wedding/1. 

Link Asal: fb.eom/qroups/piss.ktb/40777098924571 5/ 

1917. ALASAN KEMAKRUHAN MENIKAHI SEPUPU 

PERTANYAAN : 

Anton Cokerz 

Assalamu alaikum, mohon penjelasan, apa alasan ulama yang menyatakan makruh menikahi 
saudara sepupu, kalau bisa tulis ibarot nya. 
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JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam, Alasannya : Karena kecenderungan seseorang memiliki perasaan malu saat 
intim dengan kelurga dekatnya hingga menimbulkan syahwat yang lemah yang berdampak pada 
garingnya keturunan. 

JL^UcJl Jj>rtl JjLiJl ^l5sJl JU»UL* j* otij ^ibsojJl JlS jJjJl a«j ^ oawaJ ( aj^S ajIjS ) 

A*J ^Jljl ^9 - ykjLA jjb J «ulfsjl £*^L»Orlj £ 

(Keterangan kerabat yang tidak dekat) karena lemahnya syahwat pada kerabat dekat maka 
anaknya kelak menjadi garing. Az-Zanjany berkata “Dan karena tujuan pernikahan mempertautkan 
kabilah-kabilah yang berselisih serta mempertemukan kalimat dan yang demikian tidak 
diketemukan dalam pernikahan saudara dekat. [ Asnaa al-Mathaalib 14/264 ]. 

LL^ .aJ_ jl a«j JL ll (3 «ajIj 5 oli jt £<Lort DoL ojS 5jIj 5 oli js- ikJ ljjJ£. 

Pilihlah untuk sperma kalian wanita yang bukan kerabat dekat, wanita yang lain atau wanita 
kerabat yang jauh karena lemahnya syahwat dalam wanita kerabat yang dekat maka anaknya 
kelak menjadi garing. [ Al-lqnaa 11/65 ]. 

^j jjJl IJl» jS’i . 2 jI jiJl ,ju s j^oJl i_A»waJ liJLIij £ LL^ <^t ( UjW» *aJ_ jl 0^» £ AjjyUl X»ljill I^ JlSj 

gjjjJl o-j-i ^ . 

Vj yS/lj £i-jjJ-l £_-j jp <3 kl$Jl ] ajUT - <3 jyS/l ,y) «j^"i -ASj £ lx^ £1 «jaJ-I ljJ> jl Alt ^jI 

AjSl jT £ jljJrl OLJ tiiii J*i A 'H £ 4il ^Oj JLp ^ A«Js>lj J3 - (JL.j aJp 4)1 JL» - ^1 ot (^1-1 II* i3 J*jaj 

ALo^rb AiP oJUaj ^£3 £ I QJJ 4^qJ?La3 £ Au^3 Aji^* wJ . 

Diriwayatkan dalam sebuah hadits “Janganlah kalian nikahi wanita kerabat yang dekat karena 
anak kelak tertitahkan garing, yang demikian karena akibat lemahnya syahwat pada wanita 
kerabat dekat, keterangan ini yang dituturkan as-Syarbiny dalam Kitab Syarhnya al-Manhaj an- 
Nawawy. 

Namun Ibn Shalah menyatakan bahwa hadits ini tidak didapati asal kepastiannya, Ibn Atsir 
mengelompokkannya kedalam Kitab an-Nihaayah Fi Ghoriib al-Hadiits wal Atsaar (kitab yang 
menerangkan aneka hadits-hadits yang asing) 

Dan tidak tercemarkan kehormatannya oleh hukum ini menikahkannya baginda Nabi SAW putri 
beliau, Fathimah atas Sayyidina Ali ra, karena beliau menjalani dengan tujuan menerangkan 
kelegalan pernikahannya atau karena diantara keduanya sudah bukan kerabat dekat sebab 
Fathimah adalah anak perempuan dari anak paman Sayyidina Ali yang artinya sudah tergolong 
kerabat jauh. [ Al-Fiqh al-Manhaji IV/26 ]. 

U Aitj Ijjfc ^ £*^lj u' J ^ U ll* J jJ^I ot aLUj AiP ^1 aJ J ( Aoy Ajly oI~J ) 

%*>J *-il Sjl^SJl j* fUs««OiUl 'Jf- Ulp iiiUil jSj}\ 23b>o otj ijiJ AfsrJ aUI ^jS" LLp aJLp aUI A^-ISaj^j aJ Jo( 
a!]sI»j A*j^*JIj ‘UjJs'Jl oUJjf ^ ^ u' ij Vij* *JJl f £/^J Uo( ^J-s<aj J^li> 

jJl liUi fLjill A^Orbl j* Lfs-liCjj (*-P jjjl Oj LjJiP aUI 

(Keterangan Yang bukan kerabat dekat) berdasarkan hadits yang melarangnya dengan alasan 
mengakibatkan keturunan yang garing. Namun keberadaan hadits ini dipertentangkan oleh banyak 
ulama disamping alasan menikahkannya baginda Nabi SAW putri beliau, Fathimah atas Sayyidina 
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Ali ra. Yang dimaksud dengan garungnya keturunan diatas adalah arti dhahirnya bahwa perasaan 
yang muncul pada umumnya sebab rasa malu akan timbul pada kerabat dekat.. 

Sedang Ali tergolong kerabat jauh sebab yang dimaksud kerabat dekat adalah orang-orang yang 
sejajar dalam garis derajat persaudaraan dan kepamanan, Fathimah ra adalah putri dari anak 
paman Ali maka ia tidak dalam garis sejajar, tergolong kerabat jauh yang menikahinya lebih utama 
ketimbang menikahi wanita lain sebab pengertian kerabat dekat diatas telah tertepiskan. [ Tuhfah 
al-Muhtaaj 29/188]. 

> Miftahul Arifin Hasan 

Masaji Antoro : kalau "Ulat" berupa "memiliki perasaan malu saat intim dengan kelurga dekatnya" 
itu tak ada... Apakah kemakruhan itu bisa hilang..?? 

> Masaji Antoro 

Kang Miftah, Pernikah dengan gen yang berjauhan lebih dapat menghasilkan keturunan-keturan 
yang cemerlang 

1 DUJLitj t ^ C- Jai- » jlUOij [ Vj t ji ] : J-A^Sll t) ) Ijj-asj M 'Ji 

y y . U-jw» IJlij OJLi j ISt etjil OJlij . kgjJi}\ Jlij ^ kg jiJt JLij Oy» Ja it dji >_Jl jii\ 

[ bjUi> jlt il>y» kg jiit k>\j2i\ 1 y ] I Jk 

[ An-Nihaayah Fi Ghoriib al-Atsaar 111/228 ]. 

8 — iijUJ-i ^• (4) jjt oy» kg jiit k >\yUi t y : i tgji k>\ji oti d j£> y otj 

LAjJj (1)^9 . 

[ Al-Mausuu’ah al-Fiqhiyyah 24/61 ]. 

> Abdullah Afif 

Dalam Kitab Ihyaa 2/300, maktabah syamilah : 

(Ljls 'o (jli; oJjJl oy» kgji Jl kt\JL il I y ) jJL»j aJU- <3)1 (jUa 5 JU aJJjL liJLii oy» kg yUl A»!jJLil ^ JV il)t 3i»liil 

a ji lil e j^.-Jl Dy» e (J ajotli liJLiij Ijj-asj V I jpl JUbj Jli t Jti I I jptjJ aU*A Jlij 

r li JP Ajy» Sjl. aJI >JI r b JUI ^_**J.I L.ti JujJrl VJyJl ^.Slb ^U^l >•* J 

S_^Jl AJ Vj aj ytJlj AS'ljjl 


Adapun mengenai hadits: 


LjL> Jl! jJt oy» kg Ja Jl Aji j2i\ I Jj 


Al hafizh Al 'lraqi dalam takhrij Ihya 

Jl» AjT j*S- J j» ^ i Lcl cJU IJUJitA !>La4 aJ Jbrt jl ^!>Ls<aJl Jli _jJ t oy» ijt jiit t £ y 

i^g a bj -ii iwoLJl. 

Sementara Sayyid Murtadha az Zabidi dalam Ittihaaf juz V halaman 349, Mu'assasah At Taarikh 
al 'Arabi Beirut 

Jai4 objl AAiJl Jus<1* (J alJj ®bj 

Dan Al hafizh Ibn Hajar dalam At Talkhiish al Habiirjuz III halaman 304 

JlSj i Jy. J-l yt> ji-\ ^L»t eitjjt (_£ lija . { UjUa» jii4 jJt Oy» i kg jl Jl Aji jiJl I yS^3 y } : 
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Ijujsi/» !>Ls<9t a! Jbrt jl : ^}Ls<a!l . 

I*—Jrl jAj il jA Jlii «j—Jj'J ljj-.ii V \jjy\ } : flsr : J15 <L-i» yJjf- (J$ £tj *A*j 

<Lj yUl (3 I y&Jj jiit (J I yr£j\ jtjitj jUi .aJ jj C-jf ISI atjil O j->t JUL . 

(il { o-si UJ : Jl* ^LiJl (jp ( jjil (jp aJ £_i (jp ^UJl a^j t) *l>>!' jHjl* <3 t>?' cSjjj 

Jl* : Jl* a^LU ^ ^1 jp t J^jil jj auI o-p ^jp vi <3 (•■**'j<1 <■$JJJ ‘ jt <3 ^ ‘ (*-*>* 

A_~Jl y Jl I y>rjj> : (3j^-I Jl* ( jiil <3 tJ**&1* ft yA A» . I-JUJI J^| yS- . 

Link kitab Talkhiis http://www.islamweb.net/newlibrary/displav book.php? 

bk no=11&iD=101&idfrom=1144&idto=1246&bookid=11&startno=49 
Wallaahu Alam 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/478705895485557/ 

2029. BATASAN WANITA JANDA DAN PERAWAN 
MENURUT FIQH 

PERTANYAAN : 

Caif Al-magtany 

Assalamu'alaikum... Mohon bantuan jawabanya baik dari pengasuh atau anggota dari group ini. 
"ada wanita yang sudah menikah tapi baru brjln sekitar 2 bulan terjadi perceraian dan dalam masa 
itu wanita tersebut belum pernah sama sekali melakukan hubungan dengan suaminya...". Jadi 
yang saya tanyakan, bagaimana status wanita tersebut setelah bercerai, masih disebut "perawan" 
atau kah "janda" bila kejadiannya seperti itu..?? Tur nuwun. 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Batasan secara hukum Fiqh, wanita dikatakan perawan atau janda adalah 
pernah menjalani persenggamaan atau belum, meskipun sudah pernah menikah asalkan belum 
disenggamai wanita tersebut masih dikatakan PERAWAN. 

Vj (Ajajy jt p y (3 jt (UjJlS" pl y jt JM>- f. J» Jj SjlSJl cJlj l \y < (lAjl^j c-Jlj y Ii».--iil iS-aiLiJl JlSj 

JJtiy- (3 aj^j £yA> jt jAj Jji»j Js aJL»-j J-jUl (3 liljjJ jt 

jl^Sfl. 

Kalangan Syafi’iyyah menilai yang dimaksud janda adalah wanita yang telah hilang 
keperawanannya sebab persenggamaan yang halal seperti pernikahan atau persenggemaan yang 
haram seperti akibat zina atau persenggamaan yang syubhat saat tidur atau terjaga, dan tidak 
mempengaruhi hilangnya keperawanan yang bukan akibat persenggamaan dialat kelaminnya 
seperti akibat jatuh, kelancaran darah haid, atau lamanya menjadi perawan tua, dan menurut 
pendapat yang paling shahih bahkan akibat jari jemari dan sejenisnya, maka hukum wanita yang 
demikian dihukumi wanita perawan. [ Al-Fiqh al-lslaam IX/198 ]. 

3jLi>- lA^i jt As-I y jt ji Joy jt iJ jj lijlSy oJt j yi AiJb- \ U> JLSjj £pl4 (l «t y 'bl j^Jtj 

0jT (3J* jt «jLiUj Jj^-Ail J-* If’rjj oL» jt C-aIIs jSJj JL»li jt OJ>rjjj y 

aa-a>- jt L-if- L^rjj 


Perawan adalah istilah bagi wanita yang belum pernah menjalani persenggamaan sama sekali, 
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wanita yang demikian dinamakan perawan asli. Wanita yang hilang keperawanannya akibat 
terjungkir, haid yang kuat, luka atau perawan tua juga dikategorikan perawan asli, begitu juga 
wanita yang telah menikah dengan ikatan yang sah atau rusak tetapi ia telah ditalak atau ditinggal 
mati suaminya sebelum digauli dan dicumbui juga tergolong perawan, atau wanita yang 
dipisahkan oleh seorang hakim dari suaminya yang impoten atau terpotong alat kelelakiannya juga 
tergolong perawan asli. [ Al-Fiqh ala Madzaahib al-Arba’ah IV/23 ]. 

jt t jjji jt i iJ ^U(> jJu lljlVj <cJtj i a jS- jl «ty» M AjiiJ-l dif- b-!>Ua*sl 

5jLib- £-j jIJLp t jP <l~>r jff- L^JLaT Jjfv-* (J JL*j JUa 0t> : jf t A»-l ji* J y A>- (3) 

JjjT Ul : JJij . 0jS^s<aJl JL*l» jt t JLit) tlajl ^Jl Lit; \ A-^JU.1 Lgjjpj (1) . 


(3) **»l ji\ > 302 / 2 jbadl jjJl jbaJ.1 . 

(1) ysS. J» 281 / 2 jru^Jl £j-SJl jjip Aj-ib- . 

Perawan menurut kalangan Hanafiyyah adalah istilah bagi wanita yang telah hilang 

keperawanannya sebab pernikahan dan bukan lainnya. Wanita yang hilang keperawanannya 
akibat selain persenggamaan seperti akibat terjungkir, haid yang kuat, akibat luka atau perawan 
tua juga dikategorikan perawan asli baik secara hakikat dan hukumnya. Kalangan Malikiyyah 
mengartikan bahwa perawan adalah wanita yang belum pernah senggama dengan akad yang 
shahih atau akad yang rusak yang mendudukinya, sebagian pendapat menyatakan perawan 

adalah istilah dari wanita yang belum hilang keperawanannya sama sekali. [ Al-Mausuu’ah al- 

Fiqhiyyah VIII/178 ]. 

> Sunde Pati 


109 : y* 2, : ^ 


l$J_jJ M v-iitj JU 01 J.1 1 $~£p jSvJtj (*t j>- jl lijlSo cJlj oLj jy.^ Jlj ) 

UM LSjaj Liilj l$pjL VI 
_»1 LicoI p 01 j ( >_«-iilj aJ ji ) 


Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/476127549076725/ 

2415. LEBIH UTAMA MENIKAHI PERAWAN ATAU JANDA ? 

PERTANYAAN : 

> Anton Cokerz 

Assalamu 'alaikum, mohon penjelasan lebih utama manakah mengawini gadis / janda ? apa 
hikmah mengawini gadis-gadis apa hikmah mengawini janda ? mohon dilengkapi dengan dalil 
nya... 

JAWABAN : 

> Brojol Gemblung 

Wa'alaikumussalam. Menurut informasi yang ada, ya lebih utama menikahi perawan daripada 
janda karena dia bisa mbalaz jotos 

-mij oljo - - jU_s jjjj£ IVjSIj- IV j«- jSf» :2 
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2048 Ls-oj j(j .CjJ jaCul L j .«ijjA IVt-aiji £.j .uiU^ jj £.j ^.4 j -iu Al<J; Alj jjjj<J ,’J^, UK £.1a 

jjjJj»; h jja.Cs. AJCi; AlJ; jSjI jjjI. ASlCs; jjjI. AlJ; tsVl jSjI jVIc.j$1 jjVlc-Ci 

2048. Telah menceritakan pada kami Ahmad bin Hanbal, telah menceritakan pada kami Abu 
Mu'awiyah, telah memberi khabar pada kami al-A'masy dari Salim bin Aby al-Ja'd dari Jabir bin 
'Abdillah berkata: Rasulullah saw. bertanya padaku: Apakah engkau sudah kawin? Saya 
menjawab: Benar, saya sudah kawin. Beliau bertanya: Perawan atau Janda? Lalu saya 
menjawab: Janda. Beliau berkata: Kenapa tidak dengan perawan, engkau kan bisa bermain-main 
dengannya dan dia juga bisa bermain-main denganmu?!. 

IkLiA jSj»: 1 

AJCi ; i(_£ jjja.Cs. jSj ij» ju-T 1 ! Ja.^ 1 —i A -0 jo IV i Aj ij* Aj 1 -r 1 J®cs 4*0^° 4iui£t J Vn*n—i Aj$jiI i ilsjja.Cs j£jl ij» jjjI. AaiCi 

jjjI ; ^ jjjaCs jjjI . jA^ j*<jja Uios^c jUj3£ A^ jji_j. iAVl j£jl ; A$.Vl jjjaCs j£jl. jVIc.j$1 jjVIc-jiJ ; j*LJ I4SJ U Aj4. 

j j IVIa UjUa ilj U!sjl_i i- jSj j CsstiaA Uils_i jU jj^ IV jJ Alj» j£ j . j j £L4 a i_saVU_i IL£j 

Kenapa lebih utama perawan??? Karena dalam jalinan dengannya terdapat cinta-kasih yang 
sempurna. Berbeda halnya dengan janda yang terkadang dihatinya masih terkait kasih sayang 
untuk suaminya yang pertama. 

Link diskusi 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/587092464646899/ 

F0075. Janji Allah Bagi Orang Yang Akan Menikah 

Ketika seorang muslim baik pria atau wanita akan menikah, biasanya akan timbul perasaan yang 
bermacam-macam. Ada rasa gundah, resah, risau, bimbang, termasuk juga tidak sabar menunggu 
datangnya sang pendamping dan lain-lain. Bahkan ketika dalam proses taaruf sekalipun masih 
ada juga perasaan keraguan. 

Berikut ini sekelumit apa yang bisa saya hadirkan kepada pembaca agar dapat meredam 
perasaan negatif dan semoga mendatangkan optimisme dalam mencari teman hidup. 

Inilah kabar gembira berupa janji Allah bagi orang yang akan menikah. Bergembiralah wahai 
saudaraku... 

1. “Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki yang keji adalah buat 
wanita-wanita yang keji (pula) dan wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan 
laki-laki yang baik adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula)”. (An Nuur: 26) 

Bila ingin mendapatkan jodoh yang baik, maka perbaikilah diri. Hiduplah sesuai ajaran Islam dan 
Sunnah Nabi-Nya. Jadilah laki-laki yang sholeh, jadilah wanita yang sholehah. Semoga Allah 
memberikan hanya yang baik buat kita. Amin. 

2. “Dan nikahilah orang-orang yang sendirian diantara kamu dan orang-orang yang layak (dinikahi) 
dari hamba-hamba sahayamu yang laki-laki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan 
memampukan mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Maha Luas (Pemberian-Nya) lagi Maha 
Mengetahui”. (An Nuur: 32) 

Sebagian para pemuda ada yang merasa bingung dan bimbang ketika akan menikah. Salah satu 
sebabnya adalah karena belum punya pekerjaan. Dan anehnya ketika para pemuda telah 
mempunyai pekerjaan pun tetap ada perasaan bimbang juga. Sebagian mereka tetap ragu 
dengan besaran rupiah yang mereka dapatkan dari gajinya. Dalam pikiran mereka terbesit, “apa 
cukup untuk berkeluarga dengan gaji sekian?”. 

Ayat tersebut merupakan jawaban buat mereka yang ragu untuk melangkah ke jenjang pernikahan 
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karena alasan ekonomi. Yang perlu ditekankan kepada para pemuda dalam masalah ini adalah 
kesanggupan untuk memberi nafkah, dan terus bekerja mencari nafkah memenuhi kebutuhan 
keluarga. Bukan besaran rupiah yang sekarang mereka dapatkan. Nantinya Allah akan menolong 
mereka yang menikah. Allah Maha Adil, bila tanggung jawab para pemuda bertambah - dengan 
kewajiban menafkahi istri-istri dan anak-anaknya, maka Allah akan memberikan rejeki yang lebih. 
Tidakkah kita lihat kenyataan di masyarakat, banyak mereka yang semula miskin tidak punya apa- 
apa ketika menikah, kemudian Allah memberinya rejeki yang berlimpah dan mencukupkan 
kebutuhannya? 

3. “Ada tiga golongan manusia yang berhak Allah tolong mereka, yaitu seorang mujahid fi 
sabilillah, seorang hamba yang menebus dirinya supaya merdeka dan seorang yang menikah 
karena ingin memelihara kehormatannya”. (HR. Ahmad 2: 251, Nasaiy, Tirmidzi, Ibnu Majah hadits 
no. 2518, dan Hakim 2:160) 

Bagi siapa saja yang menikah dengan niat menjaga kesucian dirinya, maka berhak mendapatkan 
pertolongan dari Allah berdasarkan penegasan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam 
hadits ini. Dan pertolongan Allah itu pasti datang. 

4. “Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu 
sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu 
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnyapada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
bagi kaum yang berfikir”. (Ar Ruum : 21) 

5. “Dan Tuhanmu berfirman : ‘Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu. 
Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka 
Jahannam dalam keadaan hina dina’ ”. (Al Mu’min : 60) 

Ini juga janji Allah ‘Azza wa Jalla, bila kita berdoa kepada Allah niscaya akan diperkenankan-Nya. 
Termasuk di dalamnya ketika kita berdoa memohon diberikan pendamping hidup yang agamanya 
baik, cantik, penurut, dan seterusnya. 

Dalam berdoa perhatikan adab dan sebab terkabulnya doa. Diantaranya adalah ikhlash, 
bersungguh-sungguh, merendahkan diri, menghadap kiblat, mengangkat kedua tangan, dll. 

Waktu-waktu yang mustajab dalam berdoa. Diantaranya adalah berdoa pada waktu sepertiga 
malam yang terakhir dimana Allah ‘Azza wa Jalla turun ke langit dunia , pada waktu antara adzan 
dan iqamah, pada waktu turun hujan, dll. 

Penghalang terkabulnya doa. Diantaranya adalah makan dan minum dari yang haram, juga 
makan, minum dan berpakaian dari usaha yang haram, melakukan apa yang diharamkan Allah, 
dan lain-lain. 

Manfaat lain dari berdoa berarti kita meyakini keberadaan Allah, mengakui bahwa Allah itu tempat 
meminta, mengakui bahwa Allah Maha Kaya, mengakui bahwa Allah Maha Mendengar dan 
seterusnya. 

Sebagian orang ketika jodohnya tidak kunjung datang maka mereka pergi ke dukun-dukun 
berharap agar jodohnya lancar. Sebagian orang ada juga yang menggunakan guna-guna. Cara- 
cara seperti ini jelas dilarang oleh Islam. Perhatikan hadits-hadits berikut yang merupakan 
peringatan keras dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam:“Barang siapa yang mendatangi 
peramal/dukun, lalu ia menanyakan sesuatu kepadanya, maka tidak diterima shalatnya selama 
empat puluh malam”. (Hadits shahih riwayat Muslim (7/37) dan Ahmad). 

Telah bersabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam,“Maka janganlah kamu mendatangi dukun- 
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dukun itu.” (Shahih riwayat Muslim juz 7 hal. 35). 

Telah bersabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam,“Sesungguhnya jampi-jampi (mantera) dan 
jimat-jimat dan guna-guna (pelet) itu adalah (hukumnya) syirik.” (Hadits shahih riwayat Abu Dawud 
(no. 3883), Ibnu Majah (no. 3530), Ahmad dan Hakim). 

"Ingat nikah itu untuk ibadah, bukan untuk senang-senang atau main-main. Kalau memang sudah 
siap lahir, batin dan mental segeralah menikah". Wallahu a’lam bish-shawabi... 

Sumber http://irul-pml.blogspot.com/2010/12/janji-allah-bagi-orang-yang-akan.html? 

zx=6d88a5066a013dcf 

F0106. Seperti Apa Wanita Yang Ideal Untuk Dinikahi ? 

Oleh Mbah Jenggot 

Nabi Saw. bersabda: "Dunia adalah perhiasan, dan sebaik-baik perhiasan dunia adalah wanita 
shalehah. Dalam riwayat yang lain: Dunia adalah perhiasan, dan sebaik-baik perhiasan dunia 
adalah wanita yang dapat membantu suaminya dalam urusan akhirat." Nabi Saw. bersabda: 
"Setelah takwa kepada Allah, seorang mukmin tidak bisa mengambil manfaat yang lebih baik, 
dibanding istri yang shalehah dan cantik, yang jika suaminya memerintahkan sesuatu kepadanya, 
dia selalu taat, jika suaminya memandangnya dia menyenangkan, jika suaminya menyumpahinya 
dia selalu memperbaiki dirinya, dan apabila suaminya meninggalkannya (bepergian), dia pun 
selalu menjaga diri dan harta suaminya." 

Nabi Muhammad Saw. bersabda: "Barang siapa menikah dengan seorang wanita hanya karena 
memandang kemuliaan derajatnya, maka Allah Swt. tidak akan menambah baginya, kecuali 
kehinaan. Barang siapa menikah dengan seorang wanita hanya karena memandang hartanya, 
maka Allah tidak akan menambah baginya kecuali kefakiran. Barang siapa menikah dengan 
seorang wanita karena kecantikannya, maka Allah tidak akan menambah baginya kecuali 
kerendahan. Dan barang siapa menikah dengan sorang wanita tanpa tujuan lain, kecuali agar dia 
lebih mampu meredam gejolak pandangannya dan lebih dapat memelihara kesucian seksualnya 
dari perbuatan zina, atau dia hanya ingin menyambung ikatan kekeluargaan, maka Allah Swt. 
akan selalu memberkahinya bagi istrinya. Sedangkan seorang hamba sahaya yang jelek rupa dan 
hitam kulitnya, namun kuat imannya, adalah lebih utama.: "Nabi Saw. bersabda: "Barang siapa 
mempunyai anak dan mampu untuk mengawinkannya, namu dia tidak mau mengawinkannya, 
kemudian anaknya berbuat zina, maka keduanya berdosa.:"Nabi Saw. bersabda: "Seorang wanita 
dinikahi karena empat hal, yaitu: 

1. Hartanya 

2. Keturunannya 

3. Kecantikannya 

4. Agamanya 

Maka hendaklah kamu menikah dengan wanita yang kuat agamanya, agar kamu memperoleh 
kebahagiaan." Nabi Saw. bersabda: "Barang siapa ingin menghadap ke haribaan Allah dalam 
keadaan suci dan disucikan, maka kawinlah dengan wanita yang merdeka." Nabi Saw. bersabda: 
"Ada empat resep kebahagiaan bagi seseorang yaitu: 

1. Istrinya adalah wanita shalehah 

2. Putra-putrinya baik-baik 

3. Pergaulannya bersama orang-orang shaleh 

4. Rizkinya diperoleh dari negeri sendiri." Nabi Saw. bersabda: "Sebaik-baik wanita dari umatku 
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ialah yang berwajah ceria dan sedikit maharnya" 

Nabi Saw. bersabda: "Kawinlah kalian dengan wanita yang periang dan banyak anaknya, karena 
sesungguhnya aku akan membanggakan banyaknya jumlah kalian di hadapan para nabi terdahulu 
kelak pada hari kiamat." Nabi Saw. bersabda kepada Zaid bin Tsabit: "Hai Zaid, apakah engkau 
sudah kawin?', Zaid menjawab belum', Nabi bersabda 'Kawinlah, maka engkau akan selalu 
terjaga, sebagaimana engkau menjaga diri. Dan janganlah sekali-kali kawin dengan lima golongan 
wanita.' Zaid bertanya' Siapakah mereka ya Rasulallah?' Rasulullah menjawab 'Mereka adalah: 

1. Syahbarah 

2. Lahbarah 

3. Nahbarah 

4. Handarah 

5. Lafut' 

Zaid berkata 'Ya Rasulallah, saya tidak mengerti apa yang engkau katakan' Maka Nabi Raw. 
Menjelaskan, 'Syahbarah ialah wanita yang bermata abu-abu dan jelek tutur katanya. Lahbarah 
adalah wanita yang tinggi dan kurus. Nahbarah ialah wanita tua yang senang membelakangi 
suaminya (ketika tidur). Handarah ialah wanita yang cebol dan tercela. Sedangkan Lafut ialah 
wanita yang melahirkan anak dari laki-laki selain kamu." Satu riwayat menceritakan: "Seorang laki- 
laki datang menghadap kepada Rasulullah dan berkata: 'Ya Rasulallah, aku menemukan seorang 
wanita yang baik dan cantik, tetapi dia mandul, apakah aku boleh mengawininya?' Nabi Saw. 
menjawab: 'Jangan' Kemudian dia datang lagi kepada Rasulullah untuk kedua kalinya. Nabi Saw. 
tetap melarangnya. Dia pun datang lagi untuk ketiga kalinya. Nabi Saw. pun tetap melarangnya 
menikahi wanita itu, dan beliau bersabda: 'Kawinlah kalian dengan wanita yang selalu 
menyenangkan hati dan banyak anaknya. Karena sesungguhnya aku akan membanggakan 
banyaknya jumlah keturunan kalian". [ Ourratul Uyun, Syarah Nazham Ibnu Yamun, Karya : 
Muhammad At-Tihami Ibnul Madani Kanun ] 

2513. MEMILIH MENIKAHI LELAKI FASIQ KARENA SULIT 
CARI JODOH 

PERTANYAAN : 

> Nur Hasyim S. Anam 

Pertanyaan titipan dari akhwat: 

Ada pernyataan bahwa itu menikah ibadah. Juga ada pernyataan bahwa sholatnya orang yang 
telah menikah lebih baik dari pada yang belum menikah : www.piss-ktb.com/2012/12/2146-sholat- 
orang-yang-menikah-70x_6372.html 

Saya adalah wanita yang sudah berumur. Entah mengapa sampai saat ini saya selalu gagal 
dalam menjalin hubungan. Sampai akhirnya datang lelaki yang mau menerima keadaan saya apa 
adanya, namun lelaki tersebut kebetulan bukan ahli ibadah jarang sholat, suka mabuk dsb. 
(bahasa kasarnya orang bejat). Apa yang harus saya perbuat ? 

a. Menerimanya dan membiarkan diri saya tunduk patuh dalam perintah orang fasiq 

b. Menolaknya dengan harapan nantinya ada pria yang bisa jadi imam bagi saya 

c. Kalau anda jadi saya, apakah anda lebih memilih menjomblo dari pada nantinya harus patuh 
kepada orang fasiq ? 

JAWABAN : 

> Hasbie Musyadad Alluthfi 
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Alaikum salam...menurut saya begini, semua orang ingin mendapat hal yang terbaik...kita juga 
tidak tahu siapakah jodoh yang disiapkan Alloh untuk kita apakah baik atau buruk...kita juga tak 
akan tau Hidayah Alloh akan diberikan kepada siapa...selain itu, kita tidak dapat memposisikan 
dari qta lebih baik dari yang laen...saran saya...ibadah dengan suami dapat nlai pahala yang 
bnyak adalah pasti,smentara suami tidak akan dapat hidayah untuk lebih baek adalah tawahum 
(dugaan) dahulukan yng pasti mengalahkan yang hanya dugaan...bismillah. 

> Rahmat Budi Santosa 

Menikah,hukum asal sunah, namun bisa menjadi wajib, bisa pula menjadi haram, mliht sikon, 
untuk permasalan andajo mlht dari sifat si lelaki, menikah dngn orang seperti itu bisa menjadi 
haram.dngn alsan,karena anda mnjatuhkn dan memasukan diri kdalam orng yang fasiq.tp wallohu 
a'lam,nmny ht manusia sp yang th?Ada baikny anda pikir masak2 dan smbil trs brdoa, 
brihtiar.brusaha.„smg Alloh memberi jalan,memberikan seorng yang mampu menjadi imam bwt 
anda. 

> Abdurrofik Ingin Ridlo Robby 

Tergantung sikonnya kalau sekira khawatir akan terpengaruh oleh keada'an suami yang begitu 
lebih baik mundur aja, saya mau gantikan kok. tetapi kalau skr tidak berpengaruh bhkn bisa 
mempengaruhi suami tuk lebih baik dalam agamanya maka " Why not ? " jalani aja toh semua 
anugrah Alloh swt. 

> Zaine Elarifine Yahya 

Tiada ada yang tahu akhir kehidupannya apakah husnul khotimah ataukah bukan.. Namun 
umumnya lelaki fasik sulit dibimbing ke arah yang benar., realistis saja..istikhoroh..dan lakukan 
apa petunjuk-Nya. semoga mendapat pujaan hatinya yang shalih.. aamiin. Marii menikah.. 

> Mbah Godek 

"Jangan merindukan mentari ditengah pekatnya kegelapan malam , karena penantian itu akan 
terasa lama sebab pagi yang tak kunjung tiba . . . Tapi , yakinlah bahwa fajar pasti akan 
menyingsing , baik engkau kehendaki atau tidak." 

Intinya sabar dan tawakkal, Alloh lebih mengetahui kapan waktu yang tepat untuk kita .. .Jangan 
terburu-buru dalam mengambil sebuah keputusan hanya karena waktu yang terkesan lama 
menghampiri kita ... 

Percayalah . . . Bahwa Alloh telah mempersiapkan yang terbaik untuk para Hamba_NYA yang 
optimis... 

> Ghufron Bkl 

Ya terima saja, karenaa dengan menikah kebaikan (nikah merupakan ibadah/sunah Rosul dan 
ibadahnya orang yang menikah lebih utama dari pada ibadahnyang orang yang melajang) yang di 
dapat sudah nyata,sdangkan tunduk pada orang fasiq sbagaimana diatas masih sebatas praduga 
saja karenaa ada kemungkin dengan menikah dia menjadi insaf. Sebagaimana di tegaskan dalam 
qoidah fighiyah: 


. V t • ijP jIa 0»Lw«wa 1 jcM 

Kebaikan yang sudah nyata / pasti tidak boleh ditinggalkan karena adanya kejelekan / mafsadah 
yang masih berupa praduga saja. 

Patuh pada orang fasiq jga tidak masalah selagi tidak berupa perintah ma'shiyat pada ALLAH, 
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kalau perintahnya berupa ma'shiat pada ALLAH maka tidak boleh di patuhi siapapun yang 
merintah : 


. 4»a0*a J5 <3 


> Muhajir Madad Salim 

Fadhilah menikah memang besar. Ttp sesungguhnya keadaan smacam ini dikembalikan kpada 
khaliah masing-masing. Untuk orang lain membujang bahkan Ibih baik baginya dibanding 
berkluarga. Seperti fakir sama kaya itu afdhol mana? Jadi, tidak mutlak, tentang kaadaan 
anda..sbaiknya tanya hati anda,apakah dengan menikahi lelaki seperti itu kehidupan keagamaan 
anda semakin baik atau malah sebaliknxa? Istafti qalbak. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/583276795028466 

2555. BOLEHKAH MENIKAHI ANAK DARI ISTRI AYAHNYA 

? 

PERTANYAAN : 

Thehasyiem Binhasan 

Zaid punya anak laki-laki, siti punya anak perempuan, kemudian zaid dan siti menikah. Terus 
bolehkah anaknya zaid dan siti ini dinikahkan juga ? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Anaknya zaid dengan anaknya siti bukanlah mahrom, maka kedua anak tersebut boleh dinikahkan 


.Vj 'i/ J h-rjj 'i/ J 1$^ 'i/ J vS/t **-jj ff 'i/j ot 'i/j C-Jl £_jj C-ij 'i/j 'i/j f ’i/t £_jj c-ij (•>£ 'i/ J-^UUj 

(jvJUail SJlej.lJlP' o j> AiS/ f S/t £jj jAj <~->tjJt “U-jj 'i/J Vtrf ^ 


LINK ASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/592038944152251 

2617. MAKRUH MENIKAHI ANAK DARI WANITA YANG 
PERNAH DIZINAI 

PERTANYAAN: 

Akang Sepuh 

Assalamu'alaikum. . Para ustad wal ustadzah. . Ane mau nanya.Gmna hukum nya. Misalkan kita 
menikahdgn seorang wanita yang ibu nya adalah mantan pacar kita. Sedang kan ibu nya sudah 
kita jima' tapi di luar nikah.. Boleh apa tidak kita menikahi putrinya.. Saya mohon jawaban nya dari 
ustadz wal ustadzah. Wasallam. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalaam, menikahi anaknya orang yang pernah dizinai (berhubungan badan di luar 
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nikah) hukumnya sah tapi makruh : 

. j y/Y i A (,5 jU .(jj-rfULit ojjj 3JL*LaJl j _oJJL* ^ ^Jl (J,l UTj 

r/YV* SjLpl .UjJt jOU 4A*.Lijl ^jA aJljjJl 4 jL^J l ‘LjdJl ot jll ^ l^J (_£? 

.l4s-l^j aJ a£j UjJt flL *AJ^- M i| «Uj f.\j> 'j* iijlif- l$£J <S*j\S' jij I4HJ Mj lf*Sl U> 4 *-\£j at y\j eUj £JS. )lj. 

YY .-Y/m <^jlij-iJt 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/578739392148873 

2735. MAKRUH MENIKAHI ORANG YANG PERNAH 
BERZINA 

PERTANYAAN: 

> Melody Senja 

Assalamu'alaikum wr wb. numpang tanya, apa hukumnya menikah dengan orang yang telah 
berzina dengan pacarnya di masa lalunya ????? syukron atas jawabannya 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Waalaikumsalam wr wb 

iUaJlS" aA* Ol£i 0U.V 1 ***■ y*- <3j 'M ) : j *As- <&' <&' J y*j Jli : Jl» <u* auI a^y» j* 

4 J Jaiiilj Jjb jjt atjj ( OlC^I aJI ISy» 


Diriwayatkan dari Abu Hurairoh ra. Dia berkata : Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallama 
bersabda “Bila seorang lelaki berzina perbuatannya laksana penutup (iman) baginya namun bila 
dia telah menjauhkan diri dari zina (bertaubat), imannya kembali padanya” (HR AbuDaud). 


J U jr* ^y (3 j Aj j*~i JU j*» Ol£^l 01 ) : |«-L* j aAs- *Jil au' J y* j JU SjIjj 

*As- ij v'j ) 


Dalam sebuah riwayat Imam Baehaqi dikatakan : Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallama 
bersabda “Iman itu laksana gamis/baju yang Allah kenakan pada hambaNya yang dikehendaki, 
bila seorang berzina lepaslah pakaian tersebut bila dia bertaubat dikembalikan lagi pakaiannya”. 
(HR. Baehagi). 


y.>LaJl bjA\ Oy.ls> ISI VI U 3-ij-UJbyUal> t£.ill jljJl ja £jjl)l j >£ Vj 0 ^Ij^U £Jj^l jj£ ^J 

aJLp 

“Tidak boleh menikahi wanita pezina yang sudah dikenal umum perbuatannya, tidak boleh juga 
menikahi lelaki pezina yang tampak kejelekan dan dikenal umum perbuatannya kecuali bila telah 
nampak adanya taubat yang benar darinya”. [AIFiqh ‘Alaa Madzaahib al-Arba’ah V/60]. Wallaahu 
Alamu Bis Showaab.... 

> Ghufron Bkl 
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Menikahi orang yang pernah berbuat zina hukumnya boleh / sah tapi makruh, karena dengan 
berzina ia termasuk kategori orang fasiq : 

.j aJ Y / X i A tSjU j .iJl c-ijj 3JL*UJl ^L^j j_ a-a^/I oJli «^ls> _^Jl J,l jl a^&S/I ^ Ufj 

Y'/YY» AjLe’l . UjJt jJu jij aJLoLaJI (J,jt aJIji*)I ajws Lj-j oJL»rj ^Jl SjjJLil atjil <uj^ 

Juga bisa dengan ta'bir yang ini: 

. Y • ^ (j*» Aj*j .aaI Laj]«j j a j*pj jtjJt UjJl jj* J"*L^-1 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/575332409156238 

2745. HUKUM MEMINANG WANITA DALAM MASA 'IDDAH 

PERTANYAAN : 

> SandalKayu HilangSatu 

Assalamu 'alaikum wr wb. Maaf, Santri baru mau tanya. Bolehkah seorang wanita yang sedang 
menjalani masa 'iddah wafat, menerima pinangan dari seorang laki-laki ? 

JAWABAN : 

Jika yang dimaksud adalah prosesi lamaran seperti adat kebiasaan di daerah kita yang biasa 
dilakukan secara terang-terangan, maka hukumnya haram. Namun jika hanya mengatakan pada 
si wanita secara kinayah / tersirat yang mengarah ke maksud mengajak untuk menikah, maka 
boleh. 

> Nabilah Az-Zahrah 

Wa'alaikumussalaam, boleh melamar wanita yang sedang menjalankan iddah krena ditinggal 
wafat suaminya atau ditalak tiga suaminya, tapi secara ta'ridh (kiasan, tersirat tidak blakblakan 
secara langsung). 

Fashlun fi at ta'riidli fi al khitbati bilmu'taddati: wa yajuzu at ta'ridlu bi khitbati al mu'taddati 'an al 
wafaati,wa at tholaaqi ats tsalaatsi-ila an qola-wa yahrumu at tashriihu bil khitbati..... [ al 
muhadzzabjuz2 sho 54 ]. 

> Epang Omar Ali 

Yang haram itu melamar karena dinamakan tashriih, kalo hanya rasan-rasan lewat kerabatnya 
atau tetangganya maka dibolehkan karena itu dinamakan ta'riidl, mugkin begini maksud 'ibaroh 
tersebut Ning Zahra, Afwan. 

Sedang ta'riidl adalah bentuk kinayah seperti ucapan: ada laki-laki yang menyukaimu smg saja dia 
kebaikan padamu, contoh shorih (haram): jika iddahmu tlah tuntas,maka aku akan mengawinimu,. 
Al hashil, tashriih adalah mengajak nikah dengan bahasa kawin/nikah beda dengan ta'riidl yang 
hanya sebatas kinayah atau majaz atau tidak menggunakan bhs kawin/nikah. Wa-Llohu a'lam. 
Intaha majmu' syarh muhadzdzab 17/430. 

> Nabilah Az-Zahrah 

Sebenarnya di kitab abu syuja' masalah tashrih dan ta'ridl sudah dijelaskan secara gamblang, 
mushonif menjelaskan bhwa tidak boleh bagi orang yang melamar wanita yang dalam iddah krena 
wafat, ditalag 3 atau roj'i mengkhitbah dng mengatakan dng tashrih (lafal/shighot yang 
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menunjukan keinginan untk menikah/shorih) seperti : "aku ingin menikahimu", namun boleh 
melamar wanita yang tidak dalam iddah krn tholaq roj'i dng ta'ridl (lafal yang tidak menunjukkan 
keinginan untuk menikah namun memuat maksud untuk menikah/kinayah) dan akan menikahinya 
setelah iddahnya selesai, seperti: suka dengan mu. 

Tashrrih : lafal yang menunjukan keinginan untk menikah atau shorih. 

Ta'ridl: lafal yang tidak menunjukan keinginan untk menikah namun maksudnya untk menikahinya 
atau kinayah. [matnu abi syuja'juz 2 sho 253]. 

> SandalKayu HilangSatu 

Pemahaman saya: yang namanya meminang/khitbah yang berlaku di masyarakat kita lebih 
condong ke TASHRIH. Sebab istilah melamar/meminang biasanya berlangsung formal antar 2 
keluarga. 

> Ghufron Bkl 

Meminang wanita dalam masa iddah wafat hukumnya harom bila secara shorih/ jelas, dan boleh 
bila secara kinayah/ ta'ridl.: 


jS- iJs- \J> Jet *I j 3jy jt js—i jf <3!A )oj UJb jf oJlS” A*«>rj a ji- y eOi*il kJja#-. !l j»yi : ^jji 

n a- r/nv a\s\ .dJL® <_-*b vj j ^ cjtr 


Ta'bir dari neng Nabilah Az- Zahrah : 


JOjt a! jiS” (J A-P J\j aju L» j jt ^b JiVUs jt elij ^ eJlic» A^a.£ Ot Vj 

(J A-P^Jajb V b» jj^ajycJlj LijLc- flOaiLil A^jajl-b li Ot <3!>U9 eJUail ^3 jl 01 jj£ j 

Ji*Jl )l j l4~]aj4 aO^» A«]ai4 Ot jj£ Vj aJjS .dL» Vj ®f<—Jalil-1 dJ 9 

Y A • V (^jj^rbJl aO*Jl f-Uiaijl Oy» eO*Jl s-Uiaijt JJi 01 IfjLp jit 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/614953045194174/ 

2842. HUKUM JALAN-JALAN BERDUAAN BERSAMA 
TUNANGAN 

PERTANYAAN: 

> Ulfa Vital isa Sweet 

Assalamualaikum. Bolehkah perempuan jalan-jalan sama tunangan ? (wanita yang sudah dilamar 
tapi belum nikah) 

JAWABAN 

> Wes Qie 

Tidak diperbolehkan membawa tunangannya jalan-jalan walaupun aman dari fitnah, karena 
statusnya masih ajnabiyyah, ini sesuai dengan sabda Rosul saw: 


« Olia-dJl U*i!b* OlT VI efy.1* djl£ v yf». 

ALAA LAA YAKHLUANNA ROJULUN BIMROATINILLAA KAANA TSAALITSUHUMAASY SYAITHOONA. 

Tidak boleh bagi seorang laki-laki berduaan dengan seorang perempuan yang mana syetan 
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menjadi orang ketiga oleh sebab itu tidak boleh bagi calon suami menyentuh wajah dan kedua 
telapak tangan calaon istrinya walaupun aman dari fitnah. 

Lihat AL MAUSUU'AH FIOHIYYAH KUWAITIYYAH : 29/202 : 

k*ji -1 iy -t «j-iLll aibj y U. t aDtj If-iS” yA. Ot uJaLsUJ j M 


LAA YAJUUZU LILKHOOTHIBI ANYAMUSSAWAJHAL MAKHTHUUBTI WALAA KAFFAIHAAWAIN AMINASY 
SYAHWATA LIMAA FIL MASSIMIN ZIYAADATIL MUBAASYAROTIWALIWUJUUDIL CHURMATI 
WAN'IDAAMIDDHORUUROTI WAL BALWA. 

AjSlj i f.y^\ C-fV jjaiil ^ j-iJl Jjj ji j oyt LiSl «jj*) jJaiU AJ jk^li t-JsUM i j L* ^ : Aj jkstklj « 

«f y^> A’fj V Vt » : J U |*k*j <u1p auI (,s^ ^ ®A^ u'* ^ 

AL KHOLWATA BILMAKHTHUUBATI : LAA YAJUUZU KHOLWATULKHOOTIBI BIL MAKHTHUUBATI 
UNNADZORIWALAA UGHOIRIHI LIANNAHAAMUCHARROMATUN WALAM YARIDISY SYAR'UBIGHOIRIN 
NADZORI FABAOIYAT 'ALATTACHRIIMI WALIANNAHU YU'MANU MINALKHOLWATIL WUOUU'A 
FILMACHDZUURIFAINNAN NABIYYA SAW QOOLA ALAA LAAYAKHLUANNA ROJULUN BIMROATIN 
ILLAAKAANA TSAALITSUHUMASY SYAITHOONA. 

[http://islamport.eom/d/2/fqh/1/35/824.htmlj. 

Link Asal: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/461 251027279591 
Sumber: 

http://fiqhsalafiyyach.blogspot.com/2013/02/hukum-jalan-jalan-berduaan-sama-tunangan.html? 

m=1 

2900. HUKUM MENIKAHI WANITA YANG MENYUSUI ADIK 
KANDUNG CALON SUAMI 

PERTANYAAN : 

> Ari Rifki 

Assalamu alaikum, Santri baru mau tanya nih, Bagaimana hukumya seorang kakak yang menikahi 
wanita yang pernah menyusui adik kandung (calon suami) nya ? Terimakasih. 

JAWABAN : 

> Rampak Naung 

Wa'alaikumussalaam, boleh saja, karena ibu saudaramu atau ibu saudarimu dari rodho', tidak 
haram bagimu. [Albajuri, 2/112]. Ibunya saja boleh apalagi putrinya... 


2 =112 - ^jy rUl 


LINK ASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/693034340719377 
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2927. MENIKAHI SAUDARANYA MANTAN ISTRI 

PERTANYAAN : 

> Adam Tangguh 

Tukeran bini yang adik kakak ba'da talak, bolehkah?? Misal: Si A beristri Zainab dan si B beristri 
Hindun (Zainab dan Hindun adalah adik kakak) Keduanya bercerai dan setelah iddah Si A nikah 
dengan Hindun dan si B nikah dengan Zainab 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Nikahy si A dgn Hindun dan si B dgn Zainab hukumy sah dgn syarat bila berupa cerai roj'i si A ato 
si B boleh menikah dgn saudara mantan istriy setelah habis masa iddahy cerai roj'i.: 


j s-J c/" J H* a* J* ^ J 

jt o jS. JJaii t) 5 *jjJt Jj IfrC.J _jJ j j jt 

YI \ \ i ^ (3^1 3 *AaJ| (3 '** ^ U* l»!>Ua> aUs ^JL* t— 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/709920952364049/ 

3008. KEBOLEHAN WANITA AWAM MENAWARKAN DIRI 
UNTUK DINIKAHI ORANG SHOLEH 

PERTANYAAN : 

Assalamu'alaikum. Mohon maaf saya langsung post disini, kemarin ada temen bilang kata nya 
kalo wanita awam menawarkan diri untuk dinikahkan sama seorang ustadz boleh ya...? [ Zanzanti 
Yanti Andeslo ] 

JAWABAN : 

> Hariz Jaya 

Pada zaman Rasulullah, wanita muslimah terbiasa menawarkan dirinya untuk dinikahi oleh laki- 
laki yang shaleh. Namun untuk menghindari fitnah, sebaiknya cara ini ditempuh dengan 
menggunakan perantara. Yakni melalui orang-orang yang amanah dan bisa dipercaya. Maka 
dibolehkannya wanita menawarkan diri kepada laki-laki yang sholeh karena menyukai 
kesholehannya. Sebagaimana Siti Khatijah yang menghitbahkan dirinya kepada Rasulullah melalui 
pamannya. Dan pada masa sekarang dan yang akan datang, tetap boleh neng yanti....untuk 
menghindari fitnah maka diwakilkan pada orang yang beramanah ( misalnya seperti tokoh 

masyarakat...atau pamannya sendiri...atau ustadz...atau ustadzah.) agar menyampaikan 

maksud dan tujuannya si wanita tersebut pada laki-laki yang shaleh. 

Lihat Kitab Fathul Bari Juz 9 Halaman 175 : 

j\$> 3^3 4 j 9 4u^3*z» 'i lo Oj:cJI iajILuI 4J&I3JI <La 9 pic LoJ 4 jl iSjL>jJI 

libL>" .«Jojjijj l$>3jJ LgjS uj t j N3 idJi LgJ jy> j 9 &S '<b£j gJLaJI J^jJI IfruJ&j dIjjoJI 

qjjLoj3 §jluj JJluj 0L0 4 £i QLa*jj jul Jl ^30 3S3 "qIj^jo ^ jjjsJI ^jI" 3J il j "p3>jjo 

<b ijiJ 4 jj jljjJI j&>3 iLAjI i_jlj£ ksS c UC ^3 iOA>JI lifi> i53*jj iSjliJI 4 J t «U L03 
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jdc iJfll fJ "bljjol CjcL>" .jj AzdjJL 4jjjol l^ib^ 1 $jOuJ jdc «_99l pJ "d 4 juI O^iCj" .OjIj 

jl jJ j p iaj3 ipjJcciJI UJJJ9 Cuj jJJ obijl^l ^3 q^OjjjI p^iLi [ jaa IfrLzoiij OjIj c L^JusU 

3I3JI q3^uuj3 4 o$joJI ^tiaj jviS>3 - 6 c3jujJI J*zol "obl^lj" '. 4}$3 Jq-i Cjj:c>. ^3 julI jjC <LcifiJI oi& 4 j>Lo 
i_9ui*z3joJI j&> .oSuuJJ cl^lli cu^ijJJ ^ 3^1 La iljjoJI^ Jjl^i i^bjjiiiJI 4kaJI - bjjoA l&iaj 

j\$> l jjipi>JI ^3 ibb jjic Jlud ssu 4>jAj i^ 3 Joo JJAI 3 JI <Lo3 ^3 i&jud qj J^j Oji> 

4 j Jb l@jujaj bi_>oJI u-ojJzj iSiJI J3 idJi ^3 1 $jIc «LoLzic ^3 <13 LgJuCj c Iqj_>s2j 3 JbjJI jJb l^ujij oIjjoJI 
lij 0 i J>jJI jJb 0 I <U 9 !i-jJ^joJI JL93 .03^uuJI Jj ijJL LgJ £j*a2u qI ^ jlu>^L 

jl3> «133 :Jls 0j&> LoJ 4 J^i 4 *zoiiJI ysS ujojJ3 .j^jjI ^3*^3 1&3 jJoJI isz*zo JJil3 £ L^_i 9 <bC-j <Ld£j ^3 i>3 

v_ 9 la*jd)ll ijj pJ lij 4 >l> JLuj ^03 pJlsdl 03 ^uuj 

jujJI jJc IftjMO&j CjjjDjC- oI_jjoI qI ! Jq--' qC pjl> 3 jI juj.i> qLjC 3jI ljj.i> pjjjo jul iya*jj bji> 
i_ail ) Jl9 cjAj iSidC Lo Jls . ( diJC Lo ) JLa9 l$jj>3j 4DI Lj J>_> d JI&9 pLu 3 <ub «UJl 
1^3 iSjIjj lift 0^3 iy.i> qo LojI> ^3 bjjii Oi>3 Lo 4JJI3 JLa9 g>j pj i_jfti9 . ( iy.i> qo pjb>3J3 gjjjollls 
s <lio Lgjic pJ «tLoJ 0 | djl jb gj^Dj L03 ) pLu 3 ^Ulc 4Jl jvl^o (julll JLo 9 s b j «ll Lo J$juj Jls 

pLj 3 4 jIc «UJI jvl^o jujJI dIjS pl9 JUo li| J>jJI ■ ( z ^j ^ >44^ u4 pJ uli 
j3**jJ 6j3juj3 6j3juj Jli9 . ( oljiiJI qo Jao liLo ) <ll JLa9 d ^^>3! olc^9 

( oljiJI qjo Jao Loj l^bSJjol ) pLu 3 «ulc 4 jl 

Artinya : Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Maryam Telah menceritakan kepada 
kami Abu Ghassan ia berkata; Telah menceritakan kepadaku Abu Hazim dari Sahi bin Sa'd 
bahwasanya; Ada seorang wanita menawarkan dan menghibahkan dirinya kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, lalu seorang laki-laki pun berkata pada beliau, Wahai Rasulullah, 
nikahkanlah aku dengannya. Beliau bertanya, Apa yang kamu punyai? laki-laki itu menjawab, Aku 
tidak punya apa-apa. Beliau bersabda: Pergi dan carilah meskipun hanya cincin besi. Maka laki- 
laki itu pun pergi, kemudian kembali dan berkata, Tidak, demi Allah aku mendapatkan sesuatu apa 
pun, kecuali sarungku ini, biarlah wanita itu mendapat setengahnya. Sahi berkata; Laki-laki itu 
tidak memiliki baju atas. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Apa yang dapat kamu 
perbuat dengan kainmu itu. Jika kamu memakainya, maka badanmu tidak tertutup, dan bila nanti 
isterimu memakainya, badan atasnya juga tak tertutup. Akhinya laki-laki itu pun duduk hingga 
agak lama, lalu beranjak. Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melihatnya, maka beliau pun 
memanggilnya -atau dipanggilkan untuknya- lalu bertanya padanya: Apa saja yang telah kamu 
hafal dari Al Our'an? laki-laki itu menjawab, Aku hafal surat ini dan ini. la menghitungnya. Maka 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: Kami telah menikahkanmu dengan wanita itu 
dengan mahar hafalan Al Our'anmu. (HR. Bukhori No. 4829 Juz 5 Halaman 1968). 

Al JJ,1 at yS OaLar : jj-it Jli aJ aA eJLP’j jj-ot JLP Jli jbJl hjU C-Jtfi" Jli ^ y-j* UjX>- Al JLp ^ P’ 

JU» oljt^*lj olit(j4 ^ oJljsi ^ aptL>" lAII Aill (J j**j !j oJLs l ^ j) aAp j aAp au! 

l ^^a i Ajip 4** J aJp Aill ( _jL £ ’ ^ l XA‘J tiA» jet- 

Artinya : Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Marhum bin Abdul Aziz bin Mihran ia berkata; Aku mendengar Tsabit Al Bunani berkata; Aku 
pernah berada di tempat Anas, sedang ia memiliki anak wanita. Anas berkata, Ada seorang wanita 
datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu menghibahkan dirinya kepada beliau. 
Wanita itu berkata, 'Wahai Rasulullah, adakah Anda berhasrat padaku? lalu anak wanita Anas pun 
berkomentar, Alangkah sedikitnya rasa malunya.. Anas berkata, Wanita lebih baik daripada kamu, 
sebab ia suka pada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, hingga ia menghibahkan dirinya pada beliau. 
(HR. Bukhori No. 4828 Juz 5 Halaman 1967). 
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LINKASAL: 

www.fb.com/groups/mujaawib.pissktb/permalink/549738918445658/ 
www.fb.com/notes/747 112235311587 

3043. HUKUM ORANG TUA TIDAK MAU MENIKAHKAN 
ANAKNYA 

PERTANYAAN: 

> Yaser Arafatah 

Assalamu'alikum. Bagaimana hukum bila ada orang tua menolak permintaan anaknya untuk 
menikah sedang sang anak sudah cukup syarat, dengan alasan orang tua sudah suruh menunggu 
saudara yang lebih tua ? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

oy» 'Mj <uf " 1 j' J 15 jri'j J**- ^ c/- 

r h o i OiJUaJl fcUI : J* *i[ liy» lil -te-jji (1J : 


Rosulullah berssabda : Barang siapa yang terlahir atasnya seorang anak, maka baguskanlah 
nama dan adabnya, dan jika telah baligh maka nikahkanlah, maka jika telah baligh dan belum 
dinikahkan ketika si anak melakukan satu dosa, maka dosanya ditanggung oleh bapaknya 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/764516750237802/ 

3061. HUKUM PERNIKAHAN ANAK KECIL 

PERTANYAAN: 

> Raden Wisanggeni 

Assalamu'alaikum, ada seorang yang sudah berkeluarga mempunyai anak laki-laki kecil usia 5 
tahun, dia juga punya pembantu perempuan yang berusia 17 tahun, karena khawatir agar tidak 
timbul fitnah maka si ayah tersebut menikahkan / mengaqidkan pembantunya dengan anaknya. 
Apakah pernikahannya sah ? dan apakah si anak / si ayah bisa menjatuhkan cerai pada pembantu 
tersebut, karena si pembantu mau nikah dengan orang lain ? apakah harus menunggu balighnya 
anak tersebut ? 

JAWABAN : 

> Toni Imam Tontowi 

Terdapat khilaf: 

1. Anak laki laki yang dinikahkan oleh ayahnya ataupun kakeknya (bukan yang lain) menurut Asy- 
Syarbini dalam Mughnil Muhtaj hukumnya sah, namun setelah dewasa si anak diberikan hak 
untuk memilih antara meneruskan pernikahan itu atau tidak seperti pendapat dalam kitab 
Roudloh. 

2. Sedang menurut Al-Adzro'i tidak sah. 

- Mughnil Muhtaj 111/211 Darr El-Fikr Beirut: 
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- (j. 9 ^ 3 ) ul &$Jr! Jl (qo 'i 4 i 9 l£j ijvSljj JLaciJI) &jjiaoJI ^3 oclaUI i_Lujj£ ‘ 49_>>3 q^! J>jJI 

Jjsu uiljjSli qo <U 9 l£i. pSLt uuu j jLiJI N gJj lo£ oLdjSI ^>iJI 4*^33 jJI3 Ljfi>i jb £jb j 3 JJi 

:&9 <b J 3 I jLpJI viu> ^ll9: 3 J 3 ^ 3 j jjc*zdJ l qo <U9l£j olcouZ 33 4_Ji jLpJI N gii. 
vjOL jJI 3 : ‘dJi 4j^! iS q 3 ^j 4j 3 4kuC _ _fi>l jviao ^LcajoJI jUwjjiJJ £ T u-o Yt t 4jj&o jb jSill 

> Makdi Kariba 


. 171_ =^=. ^liil AaiJl 

aJ JA J ULj a£JjJ V AjT aUI |*4*-j ^Jl OUiCj j*-s«S/t _jJj A* jw> c5ji *4-*t JjSlt 

cstjj J,t U4 orU- 'b! ajS/j e^U l*ii jl J -4 0 ij.r^ A* (/ 6 :*l~Jl) tjiL tit : J.U; 

-Kr-~> (i j (1) j 'Mj ‘£4* {M3j> '-4 t) %>■* 0>jjj jj£ ^ fj^ 

A^s<aj tjtoj J^'j £A4* 


> Jaka Perkasza 

Boleh bapak menikahkan anaknya yang masih kecil dg orang yang tidak kufu / sepadan dengan 
beberapa hal; seperti nasab, dan pekerjaan, dan baginya boleh memilih apa meneruskan atau 
tidak jika dia sudah balig, ini pendapat ashoh . 


j~Jl al: j y£i aL UL»j £l> tit jLjU aJ c~i>j Ai j>-^ u—uS” JUaji-l Aiil^j M ^ jucs<aJl £JJt ^ jj£j 


Para ulama' dari empat madzhab sepakat mengenai kebolehannya perkawinan anak laki-laki yang 
msh kecil dg perempuan yang msh kecil pula,apabila akadnya di lakukan oleh walinya.tetapi 
ulama berbeda pendapat mengenai ke adaan walinya. 

1. Abu Hanifah berpendapat bahwa perkawinan anak2 boleh.setiap wali, baik yang dekat maupun 
yang jauh dpt jadi wali anak perempuan yang msh kecil dg anak Ik2 yang juga msh kecil.wali ayah 
atau kakek lebih di utamakan,karena akadnya berlaku dg pilihan kedua anak tersebut setelah 
keduanya dewasa, dan apabila akadnya di lakukan bukan ayah dan kakeknya misalnya 
saudaranya atau pamannya maka kedua anak tersebut harus memilih untuk terus atau 
membatalkan perkawinan setelah dewasa. 

2. Imam Assyafi'i berpendapat bahwa perkawinan anak yang msh kecil itu di perbolehkan seperti 
pendapat abu hanifah.tetapi yang berhak menikahkan hanya ayah dan kakeknya.bila ayah dan 
kakek tidak ada tidak bisa pindah pada wali lainnya. 

3. Imam Malik berpendapat bahwa pernikahan anak laki-laki yang masih kecil dan perempuan 
yang msh kecil hanya bisa di laksanakan ayahnya sendiri apabila msh hidup dan jika sudah 
meninggal nikahnya dilaksanakan menurut wasiatnya, karena sebagai penghormatan pada 
keinginan ayahnya. 

4. Imam Ahmad bin hanbal berpendapat ; yang bisa menikahkan anak yang msh kecil hanya 
ayahnya, yang lain tidak. 


417-415^ 9 
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J yA» J aJLJ. 1 «iA J 0>JjfvJl J aJ Jff\j jl ajJlj £JjJ 01 VI j£. ^ ,1* y** jl ^JU jjA L»!>La £jj j^jIaJL^» 

<UjjI 

Jlij :aJL. ^Jj AiSl |*^LaJL! ^^«0.1 J (^LiSl JLSj .ap_jL J-S f!^l <—>VI (j*J Alt Lao^-I 

(JjLij. Jjt ^LiJlj , Sj\i-«aji AJjUrl «Lilc, 'i! <—->'i!l jvA Oli , . AAjL Asr^i lga>- i_flJLj ^ . .« a il J J 

aJ OSI V Ajl»,OiL jl jt a£jJj J f^Udl Oit .jU^rVI jSj***^' 0!Jjj L*j!> 01» < -r’^f'- 

x»L>- ^1 a«I -la jjl JtSj :«lUL» J ji IOaj .a£jjJ v^l' js*j ^J-**'' Jj'J' >®J ,»ja«il 01 ,jjli!t J-aa)! 

Jis«» Jls- aJ (j-Jj ,aJ-La< j-» liJJi oSl )( ^*iLiJl u^aJa liAj ,,jAJjjjj Crt*ri ot< *y&* al* 'i' A£jjJ |*^Ia*U 
Ajsijjj J 01 : u-iaJt JaI Jl» ISI *£jj> jj*^ JjaJI IOa ^^Ja ^<yij .a> _^is*J.I ^jjj? t) Oi^*-J' a »y Uj£”S Jij .AjSI 1$*» 

JaI 4&IJ .aJ-Uaa JaAl JA Aj^ .aiIa <_jUS 
^Mi)l L» U ,l*jUs J dyJr t 0l£" s-ly*j , U y£ J MSIa ^UJl 0l£” alj-» a^j J <«_-»^5\J ot :dJli!l J-ai)l 

jAjJlj _ji«J-l AAXi liA jjfj . jjjJ.1 ,jjl Jl» «lUl-AS” ,A£jjj A-jV 01 J L»Ma jjujl JaI (ju jvl*j !>li ,dyJr t jiL-Jt, 

«tj brti Jjj J,l Uwai^li ajI jAf- ^1 Dt U> jJt <_jUw’tj jS^laj, 

(N'J' J^i Jl «ili-lj ^yi\ aljj 

117—116^ 2 ^ ii«Jl Aii jjajlj— 

al y» ‘Ujj’i/I uAli* J^'j 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/758766757479468/ 

3138. HUKUM KHITBAH TANPA SEPENGETAHUAN WALI 

PERTANYAAN : 

> Uswatun Hasanatul Ulum 

Assalamualaikum... mau tanya nih temen-temen, Bagaimana sih hukumnya wanita dikhitbah 
tanpa sepengetahuan walinya ?? Syukron 

JAWABAN : 

> Hariz Jaya 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Khitbah adalah permintaan menikah dari pihak laki-laki 
yang melamar kepada perempuan yang akan di-khitbah atau pada wali perempuan tersebut. 

O r ° r c ‘E 1 *' 

Cj* £'-'• JSj ( Sj *) cf’ ( J C 1 ^ O* A;^ ) A Jasdl A^r ^ ^l^jl uJs-UM (j-UJi fUl-l jSj ^ J 

A^tjVS” ^jfi a. J ILc-Ul'l A>- A^Uirf- ^yAJ J Ua 2Ja.U4-1, Oj\p A>i-—o 'i/ (l)tj 

«JaJI t jA La«A»J l aJ t yT L^.las- jl^jaiJl ^«S!l 0^» A4~£Jl i-bj yf- S*ii»il 

Dari pengertian khitbah diatas maka dapat disimpulkan bahwa seorang laki laki hukumnya boleh 
melakukan khitbah secara langsung kepada si perempuan tanpa melalui wali si wanita tersebut. 
Namun agar tidak mengurangi rasa hormat dan bakti anak pada orang tua maka langsung 
memberitahukan pada orang tuanya bahwa dirinya telah dikhitbah dan telah memberikan jawaban 
pada si laki laki tersebut. 


v.islamuna.info 


MUNAKAHAT | 2833 \ 


Dan seorang laki laki hukumnya juga boleh melakukan khitbah melalui wali si wanita yang ingin 
dilamarnya. Tapi agar tidak ada rasa terpaksa dan dipaksa maka orang tua dianjurkan minta idzin 
terlebih dulu pada anak gadisnya atas seorang laki-laki yang mengkhitbah tersebut. 

Maka dari itu, di antara salah satu khitbah di atas dibolehkan secara syar'i. 


(JuS'j aUI J:ljJli jcS/l M :Jl» Ajlp aS)I ,^1 01 iyJ A 

01 Jl» YliSI. 


Artinya : Dari Abu Hurairah rodhiyallohu anhu bahwasannya Nabi shollallohu alaihi wasallam 
bersabda: "Janda tidak bisa dinikahkan sehingga ia diminta persetujuan dan gadis tidak bisa 
dinikahkan shg ia diminta izinnya, para sahabat bertanya, wahai Rasulullah, bagaimana (tanda) 
izin itu? Beliau bersabda, bila gadis itu diam. (HR. Muslim). Wallahu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/722014221 154722/ 

3142. INILAH MAKSUD DARI MAMPU MENIKAH 

PERTANYAAN: 

> Adzim Nayla 

Assalaamu alaikum. Yang dimaksud perintah menikah bagi laki-laki kalau sudah mampu maka 
bersegeralah menikah, yang dimaksud mampu dalam artian apa ? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Maksud mampu dalam nikah adalah mampu untuk 
membayar mahar yang kontan dan menafkahi istri pada hari pernikahan dan malam harinya. 

rh • cM-Ji 

: aJ Aj^» j»<ui*i jl Jjtj £jiD j -saJJ 0 Ajy» Sf.Lil jvisi* ^ b. 

<ulp jil*_ 

AjjJLaJ \ ©jjJUil* 14 jil jil <3 j. 


yMy 

^b jilj _^l&Jl a! jl AJkty JLi» oy» Aaij J AIjJ j S--U_jJL5 Ajlijl) aJI ^1*4 ^ t^l&Jl j 

d j* Jib a^lJlj_J-s<ai i aJLJ j ^l^Jl ^y aaa> AAAiib j ajl* Jli-t. 


> Hariz Jaya 

Imam Nawawi mengatakan bahwa para ulama berbeda pendapat mengenai maksud dari kata 
Ba'ah dalam hadits tersebut. Sebagian ulama mengatakan bahwa yang dimaksud Ba'ah di sini 
adalah maknanya secara bahasa, yaitu jima'. Jadi bunyi hadits tersebut menjadi, "Barangsiapa di 
antara kalian telah mampu berjima', hendaklah ia menikah. Barangsiapa belum mampu berjima', 
hendaklah ia berpuasa untuk menahan syahwat dan air maninya, sebagaimana tameng yang 
menahan serangan". Jika yang dimaksud Ba'ah adalah jima', maka objek dari hadits tersebut 
adalah para pemuda yang memiliki hasrat yang besar terhadap lawan jenisnya. 
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Pendapat kedua mengatakan bahwa yang dimaksud Ba'ah adalah kemampuan seseorang untuk 
memberikan nafkah dan keperluan pernikahan. Jadi, bunyi haditsnya menjadi, "Barangsiapa di 
antara kalian telah mampu memberikan nafkah dan keperluan pernikahan, hendaklah ia menikah. 
Barangsiapa belum mampu memberikan nafkah dan keperluan pernikahan, hendaklah ia 
berpuasa untuk menahan syahwatnya". Lihat Kitab Al-Minhaj Syarah Shahih Muslim Juz 9 
Halaman 173: 

«*b» <U»j Jjfdl «fUll y SiLuS*» iiJLil (3 A» !>b jjJfUS 4AbJl 'hu \jJlj *La }b jib fbJl IbJbJlj X» }b abJl 

Dborjj y bA jil <3 abJjUl ijLbsMj IaT y et y\ y («s-l» ^l^Jl JJ f I 4 J 9 I y Jj^l 

D_$«* £^L*Jrl ^Uai^l y «jjJbil» £^L*Jrl jAj ^jiJLil lAbx» jit Dt Jb-lj {yj* J,l 

J jA il 1-i» *L>rA' L^S~ Aji» ^jaib J ^.jfrA {*_J-s^L> A** AjJ^» jA ajs»t*J ^b>Jrl ji 

b« 0 -A“ ^l^iil D_£» eaUb bA jIA l i)t jbll Jjiilj bilA L$JA Dj^jLj 'ilj ab^Jl a<uji» |*A ^jjl DbDiJl «-jlJajLl 
1^1 IAa li^ Di^UJl J-* - C? 4 Jl j (t - v flA* L$*)ai~j D _f» j^i» ^Uairfl a ji-ljjj l 4 »j!>b 

jJj jL <—ji aJJ ^£^bJrl jjP J^LaJlj 'A^ f“A** ^ £r*J A -- J ‘A - *' Al)t jA^ 9 A 'A u 

J,t ^b£- jAj AjJ» jA ejsstfcJ ^UJrl £ja-“~i jl 6j„Xij A _jAj JjS/l Jji' J? ®b»A» lC. DAj^' '—’bt-tj D A' A* ®>A' 

|vJa1 4&Ij ^j-^ib <ul*i ^UJrl 

Ba'ah secara bahasa berarti jima' (bersenggama), kemudian di pakai untuk menyatakan akad 
nikah dari mahar dan nafkah, lihat kitab taudihul ahkam min bulughul maram bab nikah halaman 
214: 

Cj* dif* La ^1 Al j t^l»Jrl _jA :Sf.bU <£jiill ^«ilj t^i~jtiJl t -bj Jiil jA L^i» S.I tobJ ^jl <ui :«flJl 

<ij*J ^L«Jrl «-ib-^l |*^i» ^Uai-»l y I^nilj .Siiillj. 


Wallohu alam bis showab 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/717159251640219/ 

3143. HUKUM MENIKAHI ANAK TIRI 

PERTANYAAN: 

> Adib Al Wonowosi 

Assalaamu'alaikumu ustad dan ustadzah, Aku mau tanya gimana hukumnya kita menikahi anak 
tiri kita, sedangkan istri kita / ibunya anak tiri kita sudah meninggal, itu hukumnya gimana ? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa alikumus salaam warohmatulloh, menikahi anak tiri (anaknya mantan istri) hukumya tidak 
boleh bila ibunya anak tersebut sudah dijima', bila belum di-jima' hukumya boleh menikahinya.: 

Y/U Y go_prbJl 

.V ft « £jA J yt-i £ij f\y ^b>j A v-~! y t-\y l 4 »t cJs- DI j brJjj' A 1 >* J «jAUaib ob_^il j 

(*Slb lil b* j A i A' J. 
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> Izal Ya Fahri 

Jawaban yang sama dengan pak ghufron, yaitu boleh jika ibunya belum di-jima'. Lihat Fathul Mu'in 
juz 3 hlm 291-293: 


e) jij di> (U J>o 01) c~LL* 01 j Ifijt ccoj ccj f.1 y» y jij jt u—«ij orjjJl (L^Lsfli tiY j) 

j*j jj ff Vj (*^ll £jj oco (*yJ .L^«t (• jl latisj jl Olj tlJ—<l» Ji*Jl 015" Olj jj^Jl 

AjUjtj AjVjT ^jlc- Cm* y- } L$JL$-*t aJLc- ^J?- ilsrjj t jJaj jt j-i jt pl^j JU.LL 4jts" <C* jt liJlLaJ «tJ^*l f 

^ Lfljt 4 ^m 5< Lg-l* -isr jt «• 1 y* <C* l$Lo- JUCp-V «JUjlj CmOj A^.toj JLif- 3j jif. Jjli 0JLL*J f J» _jJl 0^ 

J f t Jaj t-Je\y ^ {y*i 


Wallohu alam bis showab 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/717182551637889/ 

3169. APAKAH MENOLAK PERJODOHAN ORANG TUA ITU 
DURHAKA ? 

PERTANYAAN : 

Permisi, numpang tanya melawan perintah Ortu kan dosa ? lantas jika menolak dijodohkan itu 
bagaimana ? Sedangkan seorang Anak Punya Hak Untuk MenoLak. [ Putri Ratna IL ] 

JAWABAN : 

> Saifuddin Wong Kawool Tulungagung 

Seorang anak (dengan syarat tertentu) berhak menolak namun tidak punya hak melawan orang 
tua, jadi jika Anda (seorang perawan) menolak dijodohkan namun wali Anda tetep menikahkan 
(dengan persyaratan tertentu), Akad nikah tetap bisa berlangsung, dan sebaliknya jika Anda 
menerima pinangan namun wali anda menolaknya, Akad nikah tidak akan bisa berlangsung dan 
Anda tidak jadi nikah, kan ada wali hakim ? untuk menggunakan wali hakim membutuhkan syarat- 
syarat tertentu yang tidak mudah, sehingga secara umum tidak sah apabila masih ada wali yang 
lebih berhak. 

> Ghufron Bkl 

Anak yang menolak perjodohan orang tuanya tidak dikatakan durhaka pada orang tuanya.: 

.qI (jjluJ 4jl jJl&j 4JJI >j qj.}JI jvjij £tJj£jJI Jls ^1 ^ISjj iJ^I pljJj 0 J.JI 3 JJ ujjjJ J,c2i9 

1/YYO cj^I .Islc q 3 ^j ^1 gjjiol N 4j\j ijjj ^1 ^ISjj iJ^I pjL 


LINK ASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/7207991 31276231/ 
www.fb.com/notes/77826601 2196209 

LINK TERKAIT: 

www.piss-ktb.com/2012/02/969-bolehkah-menolak-perjodohan-dari.html7rrFl 
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3254. HUKUM KHITBAH DISERTAI TUKAR CINCIN 

PERTANYAAN : 

> Muhammad El Andalusy 

Assalamu'alaikum..bagaimana tata cara tunangan yang berdasarkan syara'.. dan bagaimanakah 
hukum tunangan.di jaman sekarang dengan saling memakaikan cincin.pertunangan ? 
nuwwun..ditungu referensinya... 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Seorang lelaki tidak boleh mengenakan emas baik berupa cincin atau perhiasan yang lain dalam 
keadaan apapun. Karena Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam mengharamkan emas atas kaum laki- 
laki umat ini. Dan beliau melihat seorang lelaki yang mengenakan cincin emas di tangannya maka 
beliaupun melepas cincin tersebut dari tangannya. Kemudian beliau berkata: 

?0^j LfrgLajS 09 dJj 

“Salah seorang kalian sengaja mengambil bara api dari neraka lalu meletakkannya di tangannya?” 
Maka, seorang lelaki muslim tidak boleh mengenakan cincin emas. Adapun cincin selain emas 
seperti cincin perak atau logam yang lain, maka boleh dikenakan oleh laki-laki, meskipun logam 
tersebut sangat berharga. Mengenakan cincin tunangan bukanlah adat kaum muslimin (melainkan 
adat orang non-muslim). 

Apabila cincin itu dipakai disertai dengan i’tiqad (keyakinan) akan menyebabkan terwujudnya rasa 
cinta antara pasangan suami istri dan jika ditanggalkan akan memengaruhi langgengnya 
hubungan keduanya, maka yang seperti ini termasuk syirik. Dan ini merupakan keyakinan 
jahiliyah. 

Jadi tidak boleh melakukan tukar cincin tunangan jika mengandung unsur syirik, cincin untuk lelaki 
berupa emas atau cincin dipakaikan oleh si pelamar (laki-laki). Bila hal-hal yang terlarang bisa 
dihindari, maka tidak mengapa bila dilakukan sebatas seremonial adat lokal, sekaligus silaturrahmi 
guna mendekatkan kedua keluarga calon pengantin. 

Tukar cincin sepasang calon pengantin adalah hal yang menjadi adat bagi sekelompok 
masyarakat, oleh karena itu tak jarang bagi para bangsawan, Aghniya’ dan menegah bawahpun 
selalu melakukan kejadian yang sudah di anggap sacral tersebut, dengan cara pihak laki-laki 
memakaikan cincin ke pihak wanita begitupun sebaliknya 

Jika enggan memakai cincin tersebut, maka sungguh mengecewakan bagi semua keluarga dan 
saudara-saudara terdekat, apalagi terhadap calon suami/istri tercinta, bisa-bisa pertunangan 
mereka putus di tengah jalan sebelum menyentuh pelaminan. 

Adat ini dianggap sebagai komitmen keseriusan bagi kedua mempelai dalam melanjutkan 
hubungan ke lantai pelaminan. Ketika kedua pasangan tidak bersedia memakai menimbulkan 
anggapan ketidak seriusan pada ikatan tersebut, dan beresiko menimbulkan konflik keluarga 
kedua belah pihak. 

Bagaimana hukum laki-laki memakai cincin seperti permasalahan di atas? Harom, karena ada 
unsurtasyabbuh : 
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/ 499 / 9 g) - Li9( 

Jj 9 ^o 9 < o^oJI d>^l jJ| g>jj 4 *^>s «U 3I 4 j3Jo>JI fjL>? pl>>3 4 c^j 4j3Jo>JI 4JL0 qI £tp^r> Ja> : 

iJC 4jj vjvfi» Oilc qo i 3 >Lo L 9 JL 0 I q| JjS 3 1 Jjj_>c)!l ±lC Cij^io pj i4icljiJI I^C^jjI qo J 3 I 
yS&3 Oiljj 3 S pii ilgjjl Cyj qo Lq^> 3 _>> .lic 2u9 Io$jq*Aj 3 jOiaJI ij ijv9 obiaJI ij g*^ 3 J <uh>JI 
iblc Cjcso^dI pj 1 QjiuJI qjj 4dLajoJI J 3 ku ^3 1 44>3jJI Ojj jJ| isLijJI liB> go 4jjiLo 4al> bjjLd 

jjoj «_jJiLll Jj_>C qI Jj_ > c)!l iliucl qC &£>lo iSj^jjJI j*^Jj L^jujjJ 6 ilc 3 ^K pJLsJI ^sS Lc_>o l^aloJ pjbiJI 
julj*zxi iJiij 4 j3Jo>JI pjLi 0 I : Jj93jji>j)!l pfi> dUi jdc L aj> ujjLlII ^uil3 1 gj^))il lifi» jvi. 

/ 1 / 125 £) - ^ 3 _ikxoJJ jjC-uuj^jS (jJc ijooo £tLiJI i53bi9( 

d J$9 4 j_9jJI (jdjKjo :&C N 3 illcjlib 1 $j J*Ay qI d j 3 >j J &3 mbbUI 4 j_9j S 3 :» Lo iJl^uuJI 

qjj 3 ^Lo Ii 3 i 9 i S'<uJacsJI -jb> L^ujjJj qI :&aJI pLoJ iaj <\i J &3 iSi go isi 03 l> jjC qo 1 $&o qI- 
juJI j3jo^!I qo 33» Jj jv 9 JjJi d (jdjji 9 4j3Jo>oJI 3I cI3juj 4 jJccsJI pjl> ujjjJ Lol-Jls qI jJI 
pj_paJI iLijj 9 Jb>jJI jdc v-jBjdll qo u! 4 lol>3 dJiJ li^gjJI 3I>S__)L^DLiJLj 1 $j 9 4 Lijij qI Liu$J 

4 j JL>jil i_j 3 oJLi jJisjJI <jC pluj3 4JI3 <ulc ttl jJdo ‘UgjJ 

Kalaupun acara seperti itu harus kudu.... tinggal ngatur aja praktek di lapangannya. Yang perlu 
diperhatikan: 

• Cincin buat perempuan silahkan dari emas dan yang buat laki-lakinya dari perak. 

• Pada waktu penyerahan dan pemakaiannya : 

a) untuk wanita, yang memakaikannya boleh ibunya atau ibu dari si laki-laki atau mahrom 
perempuan dari keduanya. 

b) untuk laki-laki, boleh calon mertua laki-laki yang memakaikannya. Wallahu alam 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/785063991 516411/ 

3416. MAHROM SEBAB MUSHOHAROH 

PERTANYAAN: 

> Wahab Mawardi Ibnu 

Assalamu'alaikum... Ada titipan pertanyaan dari saudara leojibril, apakah membatalkan wudhu 
kalau bersentuhan dengan mahrom sebab pernikahan??? Atas jawabannya saya ucapkan terima 
kasih... Wassalamu'alaikum..wr..wb 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikumussalaam, mahrom sebab pernikahan ada dua : 

1. Mahrom muabbad/selamanya (mertua ke atas), 

2. Mahrom muaqqot (seperti ipar/adik atau kakak perempuan dari isteri, bibi dari isteri, keponakan 
dari isteri) Perincian hukum mahrom muaqqot: 

- Batal wudhu jika bersentuhan baik isteri masih dalam ikatan pernikahan atau sudah cerai 

- Haram dinikahi jika masih memperistri saudaranya (isteri kita)- Boleh dinikahi jika sudah bercerai 
dengan saudaranya (isteri kita) 

- Al-fiqh Alal madzahibil arba'ah : 

l$Jb jijioJI £&JI JaJljji o Loo CjSjC- SS -(4/37)o$jIc iasdl ju^UI CjLo_p>oqJI Cojuo 

mLj^I oifi >3 i_jLujb!l ljjjujJ <bic- Cjgj> bljjol jdc iiiisiJI ^9 b»JLo oIjjoJI q 3 ^j qI 
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ilc mjjudJI Jl j 3J iiy 3 j cu 9 _ 9 jqJI 3 o_pJI i-ojj Lo: jubJloijJjoJI <Lo__pJI ljcsj Lo: lsJ| 

^ojIjJI jdc L$j p_p>u9 4 jI_>qJI lolaC-Lzi>_>lI OjibLcuall 4jl_jiJI : £i}b Ojj^joJI <Lo_pJI juJI i_jLud^ll 3 l>JI 
jjo 4 jA 3 ^^3 juJI 4 joI <ulc p_pa9 4 jL$joI j$9 ^ 3*^1 Lob ^ 3^3 u-ccsCjJI : J_ 9 ^ 1 l gjjjJI: ^J^L) 

juLjJI gjjJliljj j|j «IjIjjI obuj 4jljj oljjj <Ki\±i 4 C 3_>9 I 0 I 3 . olc gjj 4 jj^! 3 I <to^l Oul5> cljjud JS 
: L$jljj «ulc p_pj Lo£ 3 I i_j^I 3 I 4iuiLij OuK sl 3 *jd isi JS jjo 4£il 4ilc p_p>J9 djil ^jfi >3 «Ij 3 jI gjjS 
olijiLij j£ cljjud L >3 4jLoC qS >3 4jl.Aj Oil^l £_jjS : oJLidl gjjJliJjj j|j <U>I oljuj . LgjLuI oljjj 

jjo p_p >j ^9 dbi CjUj ^3 4 joC oLu ^3 CjUj ^3 4 jLoC oLu <ulc p_pO }b pj,j>j}\ ijL$jjj LiiS> <jJ|3^3 1 
j$j JjiAJI «uLjJ £jj 3 : Jj^ll LdjI fcljjl «ti^b L$j p_pu 3 Dj&LcuoJI LolU^I jkall CjIaJI £jj 3 

«U 19 { p£j3>> JV 9 } : vjJlszJ 4J39 lol . ^3! 4 jJLs& JV 9 CulS sljjud 4 jjllij jL&j 4 jIjjoI Cuj £3jjy jl 4 i 1 c p_p>u 9 
Cjuj ^3 £ Ujjj_j Cjuj £3jJJ 0 I £ UJc p__pj li^j J_>x> ^3 OujJ jaJI cLuj£ l$j| ! <\i J32J Lgu 9 jLdJJ jLi 
P_p»u 9 «Uluaj Jj^zol : jubJI ^3jJL^ jIo p_pO CjluJI 0 l 9 Lgj J>iJ pJj Lgjol jdc j&C M Lol . oJjj j|j L$juj 
oljjJI jdc j&aJI : Ju 9 W3 L$u Jbijy pJ j|j CjluJI jlIc j&aJI $j>oj L^JAj L$joI plj c uI_>ol ^1 £3jJJ q! c '^ c 
q3^j LgjLp» J3I3 LSjLuzo JL> JV 9 CujJI J dJi JV 9 jjuJI Jkl3jLull p_p>j oL^jo^Li J3ZS.2JI3 0^1 p_p >j 
^jjaA CjAj ^1 Lgjol gjoJojoJ LsdoL 9 I^jIc jiiaJI ^3^1 qI jloAS pJ^cl C 4J C ^>^3 -^1 J>jJLi Lgji 9 ^lc 
L> Lfrpj jail LgjjjJ LSjjjiLy pJ J >j ^C. JjjJ qI L^jIc Jq< ljl 9 p^l l_ 9 ^Lxi D2>3jqJI Cj^zo 4 j gksijj ljiib»3 
^!| LjjjjjJL i p_pj Lo 4 j p_p »j cuj 9 £_LbjJI Lo^cLj^I Cjlc3io3jo : liJllll 0 > 3jJlb^>3JoJI (jj^Lc La^juj gkiuJ ^9 Lo> 
jLgS Cj93jqJI fj_pdill oL>3jo L0I3 jj^joJI pJ>>jJI 0L03JO jlS) oi ^9 . ^tbjjo ^3 LgjLu juLud j3joI uAoj ijv 9 
Lojo dJi 3>j 3I Lgjijj3 p^l gjj 3I qjj gjo>j jl ^-cciuijJJ }li p_>>joJI ^l3j ! ISjaI : jjjol 

JjjjjJI : LgjJLiiuaJI aj ^!| «Uol ^3jjy jl J^jJU ^3 . Isjjuc £3jiii jl oIjjoJJ JL>j dLLoJI : LgjjbjjLuj 
li| ^!| pj_pjdl ^Jl>3J ^19 ol_>o O^li JjjJiiiJI ! l^jl^Louud jjjj «Ujjjjo jjC ^jAjo ^3jJJ jl pJLujoJ J>j 
jlIc il j li| Lo cLli jjo3 JbJI iLc L_jLudb!l 0ia> oJlj lib SiC 3I jAJI vjJaj ! L^udjobiBjjuC co3jJ 

4aj|jJI jlAsuj jl Jji9 «Ldjobi jlIc 3 I gjjl 

http://islamport.eom/d/2/fqh/1/29/337.html 
Wallahu Alam 

Untuk rincian mahrom bisa di baca di link berikut: 
www.piss-ktb.com/2011/08/rincian-mahram.html 

LINK ASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/81 5055005183976/ 

3688. TENTANG PERJANJIAN PRA NIKAH 

PERTANYAAN: 

> Fakhrur Rozy Abdul Kholiq 

Assalamu alaikum. Perjanjian pra nikah menurut fiqih.? 

JAWABAN : 

> Al Murtadho 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Madzhab As-Syafii membagi persyaratan dalam pernikahan 
menjadi dua, syarat-syarat yang diperbolehkan dan syarat-syarat yang dilarang. 

Pertama: 

Adapun syarat yang diperbolehkan adalah syarat-syarat yang sesuai dengan hukum syar'i tentang 
mutlaknya akad, contohnya sang lelaki mempersyaratkan kepada sang wanita untuk bersafar 
bersamanya, atau untuk menceraikannya jika sang lelaki berkehendak, atau berpoligami. 
Sebaliknya misalnya sang wanita mempersyaratkan agar maharnya dipenuhi, atau memberi 
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nafkah kepadanya sebagaimana nafkah wanita-wanita yang lainnya, atau mempersyaratkan agar 
sang lelaki membagi jatah nginapnya dengan adil antara istri-istrinya. Persyaratan seperti ini 
diperbolehkan, karena hal-hal yang dipersayratkan di atas boleh dilakukan meskipun tanpa syarat, 
maka tentunya lebih boleh lagi jika dengan persayaratan. 

Kedua: 

Adapun persyaratan yang tidak diperbolehkan maka secara umum ada empat macam: 

1. Persyaratan yang membatalkan pernikahan, yaitu persyaratan yang bertentangan dengan 
maksud pernikahan. Contohnya jika sang lelaki mempersayaratkan jatuh talak bagi sang 
wanita pada awal bulan depan, atau jatuh talak jika si fulan datang, atau hak talak berada di 
tangan sang wanita. Maka pernikahan dengan persayaratan seperti ini tidak sah. 

2. Persyaratan yang membatalkan mahar akan tetapi tidak membatalkan pernikahan. 

Contohnya persyaratan dari pihak lelaki, misalnya sang wanita tidak boleh berbicara dengan 
ayah atau ibunya atau kakaknya, atau sang lelaki tidak memberi nafkah secara penuh 
kepada sang wanita. Demikian juga persayaratan dari pihak wanita, misalnya : sang lelaki 
tidak boleh berpoligami atau tidak boleh mengajak sang wanita merantau. Maka ini 
seluruhnya merupakan persyaratan yang batil karena mengharamkan apa yang dihalalkan 
oleh Allah atau sebaliknya menghalalkan apa yang diharamkan oleh Allah. Dalam kondisi 
seperti ini maka batalah mahar sang wanita yang telah ditentukan dalam akad, dan jadilah 
mahar sang wanita menjadi mahar al-mitsl (yaitu maharnya disesuaikan dengan mahar para 
wanita-wanita yang semisalnya menurut adat istiadat). 

3. Persyaratan yang hukumnya tergantung siapa yang memberi persayaratan. Misalnya 

persyaratan untuk tidak berjimak setelah nikah. Maka jika yang memberi persayratan tersebut 
adalah pihak wanita maka hal ini haram, karena jimak adalah hak sang lelaki setelah 
membayar mahar. Dan jika sebaliknya persayaratan tersebut dari pihak lelaki itu sendiri maka 
menurut madzhab As-Syafii hal tersebut adalah boleh 

4. Persyaratan yang diperselisihkan oleh ulama madzhab As-Syafi'i, yaitu persyaratan yang 

berkaitan dengan mahar dan nafaqoh. Jika sang wanita mempersyaratkan agar tidak 

dinafkahi maka pernikahan tetap sah, karena hak nafkah adalah hak sang wanita. Akan tetapi 
persyaratan ini membatalkan mahar yang telah ditentukan, maka jadilah mahar sang wanita 
adalah mahar al-mitsl. Akan tetapi jika yang mempersyaratkan adalah dari pihak lelaki maka 
para ulama madzhab syafii berselisih pendapat. Ada yang berpendapat bahwa akad nikahnya 
batil, dan ada yang berpendapat bahwa akad nikahnya sah akan tetapi membatalkan mahar 
yang telah ditentukan bagi sang wanita sehingga bagi sang wanita mahar al-mitsl. 

Lihat Al-Haawi 9/505-508: 

9 £ jjj&II iSjbsJI 

J Jio iiasiJI ^jjlLo I ^1^ Lo 9 Lol 9 . < jjL> :q!j ^ISdJI JojjiJI plcl 

JojlidJ qI 3I icLi N LfliiLu qI 3I ilflj jiLoJ 3I iL$j1c £3jij 3I 1 Igjlc iSjJudUj J <d J L$j1c iojjLij 
6jjL> io3jjiJI J 19 . 4 j 3 juJIj 4 jLjj go l$J puujjjj 3I il@Jjuo 4 aaj L$j1c cJ 3I fl$ 9 bu-o 1 $j 33 j 3I 
bjjjj jSj 4 la 9 «ll j3>j 4 juuijJ l$juo £3jJI ip j^! jo <L 9 jvjOjujjoJ^ igpwD L$ao ^HjJl3 

^3 iiojjiJI 4 ojJj j JJ3I jjsj 4 ojJj 4>3jJI go j$>j QL JJ3I 

L0I3." ^3jiJl 4 j pjlbjLudl Lo io3jjiJI qo pjj 3 $ Lo Jpd q| " :Jl 9 4 jI - <ub 4 DI jd^o - julll <S$j 
3J3 JJ0L1 3^9 «UJl i_jL£ jvi yujjJ bjjjj " :- pJLj3 <hlc «UJl - julll J3SLI i^3ijjo9 :L$juo j3Jo>joJI 
jdc Q3juo3flJI " :Jl 9 <ti\ - (= 1^3 <ulc ciUl jvLo - <UC 1S3J3." $3! 0^003 JpJ 401 iojji > Jojji 4jLo 
4 j Jkuu Lo :la^l: P L 9 l dajjl p^isuj joJI io3jjiJl3." ^!^L> 3I Lol_>> J>l LLjjij ^!j 
4 j 9 bjbwol Jdl>l Lo :gjljJl3.4o>iuo i_ 9 ^bi>^l v-iJiij Lo :cjJLiJl3.,jjl.i*zDJI <b JLuj Lo ^LiJI.^lljJI. 
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jb bb-k* 0 gllill k| C^>3 j3 < 4 la 9 «U loo «liaJuo oiuudls Ljjij (bgi 

zj> LflJLilS jlll b$jjjj}\ j}lkJ iSio-jjoJI JkyS iJioJI jq o jo J9I j3^j jl iloaol: j^lk jvojujoJI 
JioJI o jo jiSI jb^uoJI jo jvjOjujoJI j3^j 0 I ikliJI JL5JI3. JjloJI j^jo LgJ jpJ3 i^3^>jo 4 j jIjd 9 4 io 
jo aJjIs Ioj jjOuujoJI j^lk jo bjk Ioj Xk JioJI _>go Jp > 'jLudj Lgjf £tk)ll 3^3 iloaik:jlfr>3 ka 9 

jLoj kk gooj ^1 j^l jouujoJI Jp>jLujj k! yjOjjoJI J3S 33)3 ijubJI 4>3Jl3.^3goo k jLo jaJI i^jkl: 
Oajo bjfl Oouud Lo ibLjj ^ 1 ] cJojij lo go j J k^b-J-6^ jkiijj guaij3 k^jkl JolsLudL gjoj 

jvojujoJI gjoj J Jo3jijJI. 

jjlgkl iSoj k i&aJI :>3^zoflo gjo lo 3gi t^bjliuo i_ 9 )bi>lj 4 o£> i_ili>j lo 3^3 ICjJIjJI L0I3 :J*zoS 
glliJls lalku ^1 jl kc «U>3jji9 il$jL$> jokjiJI jb jj9 laik jl kc k>3Jii jl Jiofl iiSji^ll j3^ 

laik jl kc k>3ji 9 jo kjkl jlS j|3.^oszJI :>3-oflo jo tlgk 4 a>ludl lo 4 iajio 13 k^ ijkb 
1-030 jo gio kjkl k j^j Ji ikjij jjaj kk9 jC globali <bl j^l t£u>*z3 j& 9 LjJI ijaio kc gkJl 9 
'A jl kk N ^33 jk <6013 6jo gkJI k laik gl £3jJI jk :6jj_>a jul jj kc 3_il JL93 . biiszJI 
jb b| Loli.jjkl i_jb k Ojk loJ ^cwdj lk U jjjJ3.lalk jl <bk ckjiu 3J loS gkJI Jky laik 

£3jJI kjiJ jj <bl jkloj^ll ^lill jjI jC 4 oJjuj jj jukll 3J i &9 i jl^jJI j3^ XJ lfi>lk jl kjkl 

gjoj .gkJI Jk JJi k3jJI ckjij j|3 kjji _k jo dUi Jaaj jl «J kjiJI JJi Lgk 

jb jklJ ^1 jl kjkl jb j| Lob.Ojjja jjI jj jk 3_il 4 j 3 kJL>j ^3 ,^p*o 1^3 i^&aJI ^3*^0 

pjjjiJI jC 3aaJI LgJ j^i igbjJI ^»0 l(j.jQ.> jo. 

^3 la jk go ^ujill k-"^ ‘k^k b__>oJ I jj 3*03 ilfiijk k 20 0! ^l^JI Jk 4 i$> jo jb j|3 

jo kjkl jb jj :gujJI Jli) ^o 9 : 4 jjuj kk Ji^j ^1 jl kjkl jb j| L0I3.Labl__>ajLj 

jk jo «bijoj jl k uk ^kJI Jk k^ o° O^ub Jo jj£j jjsu J3^JI jo gjoj jl <J j^l igllill 
jb jl 9 j $£j iaj kJk jl kc k> 3 JJ 3J _*pkl 1 ^ kc 3 -iiaJI ^>>oflo jo lajlo kjkl jk 9 kjij 
cbiisdl Jk k 3 jJI u° oK uli kjji _k jo Ikk q! ^ <^kl c£*^> SiJ^I cuo-bjkl 

jo jb jk iiiiall Jk u° -bjkl jb jj 9 .ssu kkkj jl kc k^ik 3J3-*jaJI ^bolbuLuul jo gjo 

jl ijubJI c t>3JI3-k°_>b ^ Lo Jii gJkJLi kk M>3l ^ ^ <Jbb ikl jl :loaol:jk>3 ‘b^Lk ji 9 «b^> 

j^o k 0^3 ‘jl^*kl JkS !Jjl^kl kl kk jLd 3 iiSaJI ^3^000 jo gjoj J iojij «b^l .gp*o iskl 

JioJI. 

Jjli*kl jk JJj>3 ^iiaJb ^3^oiijoJI Jij g 9 j lo ^gi «b 9 Lulok vJJol lo 3^3 :gjl_>JI ^ujill I0I3 :J*n 9 
k <b^ igkJI j 3^ jli*kl k| ^3J kfr^ jjo-bjkl jb jl 9 .Ibul k ku ^1 jl kc k^ij^ bkkailk 
JoljLib Jbb 3a3 ikaill O^kj jl^*kl Jki gkJI j3^ jli*kl k| 4 > 3 J JJil 9 < jk ul 

W J gkJI k giiiij Jg 3 ^3jJI jo JojiJI jb jk-^akk JioJI _>go ki bk ^kJb ‘^>30^ 

jLo 9 k3jJI %> jo ^kl ^3*000 JJi J^ t^UoL j 3 ^j 3 gkJI k g^ls «bl :loaol:jj^>3 kk 

gllill jl3k igkJI k gils jk «bl ijubJI <b>3Jl3.^3jJI jo iiiidl ^3^000 3a iSill k3Jl^ 

Jcl 4JJI3 - JioJI j^joj k k^3 ‘^kJI 03 ^ jl^*kl ^Lk 1 -bjkl li»a j li»a ka 9 1^3 jl^o jo 

> Rampak Naung 

Idem dengan kang mas al murtadho 

1 35 - lliijia i(_j. I j Jj» £-JO^ i^J 4 jJu -^U V -la.Ul—i jt j jijJa S j JJSj 

r-i^-U ij jiu^ 4 U i j jIj jj 4 i j bjj^ r. 1^.11 j jjUc Sj jj-uli j j$U ij V IV jlij< i ^.31 V jjjj li&l^ . ( 132/40 

jl j jijia -dl _a -aiL—aU A^.j -ol V jlLoL-ajO IV | -a j IliSl^ a j. .n j-ajld ^lj i^.1 jl j jjjla i j V 

JJ jj^ £.Jj^.U ij V JJ—j i j V jja]ag.U I j jjal j i j £lj ILjjja £-il^.l jl j jjjja I j V J3— ig.lt Ij V jjl j £. ijg.lt Sj 

Jjjg.1 _JJJj j-jaj|jg.l jjiS j jLa.0t J^a AjjiIo liiajja V jLoiJ liiSl^ £.i^ IL.lig jjt Ij IjJ Jl£U lijajlia^ JjjaiJ lii£l^. 

li-jj jt_J UjU^. -al ji.J jjiL-aa jO liiSl^ £l j jjjia li jj^ i j V jlal i □ i j i j V jIsIaI IV -a jo jLa.Oo -ajVl lLjj4.t ij i j 

V jLUl IV k iiit i J IV jfrljlt i j i J jjolagl jlj JXJ li jL^ jLJ lijSl C t Vj< jiU^ -aL^jO llikl C iUak . IIJ LLijJjj^ UaJaJU 
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-al .C-llA. a - |(_£ Hj LLaJg.l^’ - -A(j klA j i! joi^)]a A j -aI []^aA -_^C5 

IL^iijj Li< IV^j-u jU^lS D-aa< \f U jy^ j' ^ 41 307 
UlljjA. i±al 131 V yt^K l'.-^i-v2 l Vj^ AK jj£< jllLaSjjj £.ii^.U _jA 31 A j Q3(_£ r.Jj< !'■>. ^al IU< jE-jjot 

jSpJ 1-pAJ p 4 - -o^AS-s . jlj jijia Ujj£ i(J UjjaA v Jjk ij b< V JJJ$1 ij b^al V JJjljJ^ji ij ij HiaS. £-J^ £-Jj 

Ujj£ JaJ IliSl^ LljJaU £-ol Ilk ijjj^ U Jjj^aA. £.(j IlajUa^ ■ c '4^ 4(J 6 J D UJSLlJ^ ^ ‘ ^«^4 iLai^)^, 

j\j jai^Ia Jajt Sf(J -Afjlo .cJ^ UJ^j^4 -aI J^Ul-A AjJoJjA. J-AJ^ il^j -uj^)Ja iltil 

£>i^ .C-JL-l a* 1 K** 1 Ha-jlj SIJ UjjL^ JLU*.^ I^j ll*_9Jt ilj 1 j -A^.Uc_fl 

IVDa.Iv 1 . jlj jijia ta-5 UjjAJtj aJ.. jI liv-J AVJa^J □ aA lijSl^t Vj iuib ILaJ|<J V JjJJ lijSl^i jV J \f 

' v v j j(J D . ■ ' jj^l_l ^.j IL5J, V(j IL-ajlj V J'''— ’-* £■ Jjjal J(j ijA liiaJA. i D Jjj J< lli-jl Jt jllx jlo Jj(jia jlLuoul^ 

\y jlLkjlj t jUiilj^ j l '''TL j 4 jUjUcIi jioij liiSlr- JLuib lio^._j lj>b 

http://www.islamport.eom/b/2/alfeqh/fiqh/%DD%DE%E5%20%DA%C7%E3/%C7%E1%E3%E6%D3%E6%DA%C9%20%C7%E1%DD%DE 

%E5%ED%C9%20%C7%E1%DF%E6%ED%CA%ED%C9/%C7%E1%E3%E6%D3%E6%DA%C9%20%C7%E1%DD%DE%E5%ED%C9% 

20%C7%E1%DF%E6%ED%CA%ED%C9%20223.html 

Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/857548307601312/ 

www.fb.com/notes/896378570384952 

3805. ANAK TIRI MENIKAH DENGAN KAKEK TIRI 
BOLEHKAH ? 

PERTANYAAN: 

> Sakitnya Tuh Disini 

Assalamualaikum warahmatullah wabarokaatuh, bagaimana hukumnya anak tiri menikah dengan 
kakek tirinya ? Syukron. Contoh : Kang Sunde si kakek, aku si ayah, Nissa anak tiri ku, kakek 
menikah sama anak, nanti anaknya Sunde sama Nissa bagi aku bisa saudara sekaligus cucu. 

JAWABAN : 

> Sunde Pati 

Wa'alaikumussalaam warahmatullah wabarokaatuh. Bagaimana hukumnya anak tiri menikah 
dengan kakek tirinya ? Boleh 

Referensi: 

- I'anah At-Tholibin III / 292 Cet Thoha Putra Semarang 

jUaAD J V iAjf ^ jj£ lY f u jj£ ILil: U jV i f IVmjW jV V jja< !Vju jW 

Y <\ Y ^ r E Jk\ AiV f Vl e J j jA J V 1 ' jll bj j j 

Kesimpulannya dari ibarot gus Sunde Pati yang di Tanatuth Thalibin yang tidak haram dinikahi: 

1. Anak perempuannya suami ibu (saudara tiri), bintu zaujil ummi. 

2. Ibunya suaminya ibu (ummuhu) yakni ummu zaujil ummi. 

3. Anak perempuannya suaminya anak perempuan (seperti dalam pertanyaan), bintu zaujil binti. 

4. Ibunya suaminya anak perempuan / besan (ummuhu) yakni ummu zaujil binti. 

5. Ibunya istrinya ayah (ummu zaujatil abi) 

6 . Anak perempuannya istrinya ayah / saudara tiri (bintu zaujatil abi) 

7. Ibunya istrinya anak laki-laki / besan (ummu zaujatil ibni) 

8 . Anak perempuannya istrinya anak laki-laki (seperti dalam pertanyaan), bintuha yakni bintu 
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zaujatil ibni 

9. Istrinya anak tiri laki-laki (zaujatur robiibi) 

10. Istrinya ayah tiri laki-laki (zaujatur roobbi) «J J\ adalah zaujul umm = suaminya ibu. 

Wallohu alam bish-showab. (Terj. Ibnu Al-lhsany) 

Baca juga link terkait: Rincian Mahram 

Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/882933905062752/ 

3877. HUKUM WASIAT ORANG TUA AGAR ANAKNYA 
MENIKAHI SI ANU 

PERTANYAAN: 

> Polem Useuman 

Assalamu'alaikum, ini pertanyaan serius, dan butuh kepada jawaban, atas jawabannya saya 
banyak berterimaksh. Ada seorang ayah sebelum meninggal berwasiat agar anaknya harus 
dijodohkan dengan si zaid misalnya. Apakah wasiat yang semacam ini wajib dijalankan ? jika 
diabaikan bagaimana? terimakasih. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalam, Wasiat tersebut tidak wajib dijalankan, karena wasiat yang wajib 
dilaksanakan ahli waris salah satu syaratnya adalah barang yang diwashiatkan harus berupa 
tasharruf harta, sedangkan perintah menjodohkan bukanlah berhubungan dengan tashoruf harta : 


ojjJWI iubl: 

lifi> o^i i^tul 3 I <tijj 33 J QJ 3 jJ ijv9 sLzdj^I ^uOJ }l3 ibiLo LjJIo ^ 3 ^ 4u9 ^.bjjLiJ 3 

ijaiJU z\l 6 > ^3 1 ' 6 j jAoJI £3jj ^1 I3 lj^!I juC L3J3 ‘U^ 0 juouujji 

^uzaaall 3^3 cLau^il o 3 ^- 

& iuiJj3 o3jlll cLaS ( OJLo q( 5> 0 j ijj^DoJLi ) cluQj)il fypj Loj|3(469 u-o / 13 ^) - 

jlall j3>L jjajy ^ sLcu)!l g*A! }I3 4 qIsJoJI JliL^I J30I3 ULp^JI 

4j^3 gWJjj ^3 plc$l 3^3 plall jliuJf ^ v jo9 jj qJ| jlall £93 j juj&j ,jo 0^3X19 

Jualil gL OjLoaj ^9 ( liOo ) f^jioJI 8^1 l^ll JLo gJ3jJ jdc 4 j^3JJ §jj p^3J9jj 

jjoI ^3 jvolio J&1 3 !dJjJj 0 ^ 33 ! cLdj)!I Csl ( 4aILo iL9j^>I 3 ) 4>tj)!l pScJ lofi> 3 >j 3 4Alji5>3 

4>3 IS &3 JiT^il jjc Xjli <U9 I Q 33 ( JLoJI ) GwsjJI Csl ( 4kab>J ) i9_>AjJI ^3 jJliLI 


> Abdurrofik Qodir 

Setuju dengan jawaban Pak ghufron cuma memenuhi perintah ortu memang wajib selama bukan 
maksiat dann mau dinikah mau kalau nggak nggak mau jangan dipaksa yah.... ini tak terkait 
wasiatnya. Wallohu alam. (ALF). 


pj M3 !4 j*^ 3JI CJaibJ N <b ^^3^3 (51 / 5 ) plo)!l i-uSio jdc «laoJI 

£ laju ^11 p__pj lou ^^33]I 3*^3j ^3 i 4 j glaju^l J>u Lo 4 u ^^30!! q3^j ^jII Jo3jXdJI oiS>3 iCi&J iJ^asju 
Jaili JLiaj 1 ^ Jpo ^3 njZsLzaaJLi ^13 uJajJJ X|l 3 ^3! 1 -i_j .jIo 93 «3-eJ 4 lK 

l^Jaj o^joj 3 l^ibO j ujjO q^!. 


LINK ASAL: 
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www.fb.com/groups/piss.ktb/908349449187864/ 

www.fb.com/notes/928822080473934 

3898. HUKUM MENIKAH DENGAN ANAKNYA PAMAN 

PERTANYAAN : 

> Nuktah Lubb 

Assalamu 'alaikum, Apa hukum menikah dengan putrinya paman ? Terimakasih 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikum salam, Hukum menikah dengan sepupu yakni anak paman atau bibi dari pihak bapak, 
atau anak paman atau bibi dari pihak ibu adalah Boleh namun makruh. Wallohu alam. (Rz) 
Referensi: l'anah al Tholibin 

X 4jI_j£JI cLjJ 3^3 :vJ-u^oJI lo J3^l ujikuLo ljjujjJLi cjLo__>>joJJ 0 I (picl3) : QjjJLkJI 4ibl 
4lL>Jl3 JbJI CjJj 3 402JI3 psdl Cu£ 4l33iJI ^3 3I 4o3jaaJI ^3 020 oJbi qjo. 
J3^l ^S2J J*^dI qo J3I3 ^3*^1 J3I J3*^d 33 ^3*^3 ^3^0! J>jJI jdc j 
oLju3 oLju3 J>^l J3I J3*zaS3 icJiuj ^3 objJI J3*zaflJl3 ioic di ol^a^ll J3*b)!li 
(jo J jjd 9 J3I3 1^^313 ol3>^!l3 63^! otfljo^il3 cli^ll J3*b)!l J3I 0L13 CA^II 

0 M 3 oLoaJI 3 fi> J 3 ^!l j*d J^i 

Baca juga artikel terkait: 1917. ALASAN KEMAKRUHAN MENIKAHI SEPUPU 
LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/888314284524714/ 

www.fb.com/notes/929858353703640 

3953. BOLEHKAH MENIKAH DENGAN PAMAN ? 

PERTANYAAN : 

> M M Hilmi 

Assalamu'alaikum. Saya (maimunah, Perempuan) punya paman (saudara laki-laki ayah seibu). 
Bagaimana hukumnya bila saya dan paman menikah ? penting mbah kasusnya lagi hangat, 
Terimakasih 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikum salam. Menikah atau kawin dengan paman hukum harom (tidak boleh). Baik paman 
kandung atau paman tunggal bapak atau paman tunggal ibu saja. Wallohu alam (Rz). 

ol$>JI gjjo> ijo d oJu p>>J3 isl >1 jJb LaiI v_ 93 ioao (d 0113 T/TAT qjjJJLLxII 4 ilcl 
LAjI j 9 CuJ3 d ,d db oJjj di 

^1 33)3 Joo 9 JjjsLiJI <011 3^3 I3 isi ol^pJI £jjOl> isi ( ^1 0JJ3 4 Jj) 9 ) 

T /111 i5j 3>LJI.^ljuib» d^ CjJu 4JouJ3 X (^1 Cjuj juS) oifi>3 P XI 3^3 Joo 9 ^1 3I i_jX 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/7781 84648871012/ 
www.fb.com/notes/933277700028372 
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4013. WANITA BOLEH MENYATAKAN CINTA KEPADA 
LAKI-LAKI UNTUK DINIKAHI 

PERTANYAAN : 

> Fathima Muslimah 

Assalamu'alykum wr wb. Mau tanya bolehkah seorang perempuan memberi tahu kepada seorang 
laki-laki bahwasanya perempuan itu mencintainya....?? 

JAWABAN : 

> Muhib Salaf Soleh 

Wa alaykumussalaam... Tidak apa apa mba, bahkan sunnah jika yang mau dilamar oleh mba 
adalah laki laki soleh, seperti kisah seorang perempuan yang melamar rasulullah. Tapi yang pasti 
bukan untuk pacaran, tapi untuk menikah . 

CJcL> iudojl Jl§ itJ Uul &.ILC 3 udjjl iiiC OjS :Jls juLkll Lub Oaouuj :Jl9 bj^> UJI jdc Lu.l> 
Cuj CjJL o 9 ?U>b> ju dUl !UUI b ioJls 4iJc ipJjuj 3 <ulc UUI <dll Jjjjujj jJj bljjol 

4ilc Cj^jsS pJjujj <ulc «UJI jujJI ^ OjCj oULlo IJ19 .obl3judl3 obl3judl3 J 9 I Lo iujjjl 

OlT* iSjbijJI ol3j.[ e ^j.Qj. 

Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah, Telah menceritakan kepada kami Marhum bin 
Abdul Aziz bin Mihran, ia berkata; 

Aku mendengar Tsabit Al Bunani berkata; Aku pernah berada di tempat Anas, sedang ia memiliki 
anak wanita. Anas berkata : "Ada seorang wanita datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu menghibahkan dirinya kepada beliau". Wanita itu berkata : 'Wahai Rasulullah, 
adakah Anda berhasrat padaku? lalu anak wanita Anas pun berkomentar: Alangkah sedikitnya 
rasa malunya, Anas berkata : "Wanita lebih baik daripada kamu, sebab ia suka pada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, hingga ia menghibahkan dirinya pada beliau". 


TTV ^ V £ JUoj o^J I ^ 
4L3S3 4 j 3 L^uCjJ 42 Jj£J 3 3JL0JI J^jJI jJc Ifrujflj &l_>oJI j\y> I^—UgjoJI Jl 9 t 

qjUI JLoi> ,jjo ULsciJ 3I J2J3. 

3JL3JI J>jJI oIjjoJI j\$> 0U 1 ^ ■S?! (aJL^JI J>jJI jdc L^uaii bljjoJI \yZjC- i^jIj 

^3 <Ub UJI (juiJJ Igjuuii U&I3JI UuOS jvS iSjliJI plc LoJ :Jj 9 <b£.j 

gJLaJI J>jJJ tfrujjj &l_>oJI jl3> 3^3 ««U 5 Lo CuioJI. 


> Masaji Antoro 

PENAWARAN DIRI SEORANG WANITA PADA PRIA IDAMAN 

4jS Lgjjcj oLjSJi) J>°jJI Lglaii ifcoJI _) 3 >J - 3 . gJUicJI J>°jJI jdc L^ldii ol^oJI - i_J < 

jdc JSj UJi Jj ! «iJJi jvS LgjJjC U^oLdC ^3 < gjSJI U*zo>J 3 I J 3 flolaJ 3 I U^693 4>}LdJ 

L qJL 

Boleh hukumnya wanita menawarkan dirinya atau memberitahukan perasaan cintanya pada 
seorang pria karena mendamba keshalihannya, keutamaannya, keilmuannya, kemuliaannya atau 
apapun yang berkaitan dengan keagamaan. Yang demikian tidaklah merendahkan martabat 
seorang wanita namun justru menunjukkan keutamaannya (karena dia mementingkan sisi agama). 
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Al-Mausuu’ah al-Fiqhiyyah 30/50. Wallaahu alam. (DA) 

Baca juga link: 

www.fb.com/notes/747 112235311587 
LINK ASAL: 

www.fb.com/notes/936255566397252 

www.fb.com/groups/piss.ktb/932301456792663/ 

4016. TERNYATA BERPAHALA MENJODOHKAN 
SESEORANG ? 

PERTANYAAN : 

> Muhammad Alsamarony 

Mau tanya, katanya orang yang berjasa menjodohkan laki-laki & perempuan bujang sehingga 
menjadi suami istri yang sah pahalanya setara dengan membangun masjid benarkah itu? 
ibarotnya mana? catatan : sampai sekarang saya masih penasaran belum ketemu ibarotnya 
suwun atas tanggapannya. 

JAWABAN : 

> Rizalullah Santrialit 

Wa alaykumussalaam.. Pahala Buat yang nyomblangin perjodohan 

- Al maudhu'at al-Kubro Li ibnil Jauzi: 

i GvSjOjjJI jjoC qj Ljtjjl i qj oilddl O' OLuI < LjLjI (£.33jjo 

o 3 I 3 juj qj gotS jujSS 1 4 jiiill ioSjo qj qj Gdc 3J ItfSS 1 Jjcloluj oJ j 5 >j 3-1! 

sSV/T 1 4oIld jul i ^ 1 ljjS jul ^1 1 y^tj jul ^>1 IjjSS 1 CS 3 l_>oSJI 

Jli9 LLiSJI jja ^1 4jIc «OJI jJdo 4JJl JI_qJJol> 4j.Lj> j>\ ^ls < yudllc ! " 

iLji 4 oJS CJ^J3 63I» JSkJ CJ>3 JC <0)1 otkcl CJ>3 3^ gocaj Qjjjl QJJ QJ3JJ (jv 9 jOjjo o° 
5 L 1 I jvlc lis ^ 15 » LpLgjjj J)jsu qjjjI qjj JJ 32 J jvS jOjjo 1 Lg-GJ pU |3 t&jtgJ ^idp , 4jLj oSOc 

^lll jdLo 4 j| J>ujj jdc £3^030 iSa . " jlj ijo ^oLaJI p3j «LuIj 0^ lJ>3 

J3^>o Oil^uj qj goL>3 . ^3 4 j 1 c . 

Barangsiapa yang ikut mempertemukan dua orang dalam pernikahan, hingga Allah 
mengumpulkan keduanya (dalam pernikahan). Maka Allah memberikan padanya, untuk setiap 
langkah kakinya, untuk setiap kalimat yang diucapkannya dalam hal tersebut laksana ibadah 
dalam setahun, yang siangnya digunakan puasa dan malamnya dengan qiyamul lail. 

- Tanzihatus Syari'atil Marfu'ah : 

1 4 ^ 33 jlc <lLll jjdo 1 dl CI3JUJJ tgici ^JlLci. ^3 1 DjJjib (jul Mr!-^ 

Jij ^lll olkcl ‘ <ijjl goiy ojS- odil o^ ^ o-ijjo o° ■ CJls < L| 3 ^JI o° 

Jjji j od'l oyy ^ o-ijjo ^3 1 LgJll ^[33 Isjjtgj i 4 Lj 63 Lc .UJi ^ 4 oJ$ J5L3 63L» 

qo (i5j3>JI ^jI ) 1 jlj ijjL 4oLi]l p3J «LjIj o^ 5 Lo^yy 

jul Ijifi) goL> \s 3 Jls 4 jl juaill 4 oiaoJI LaiS ( cJs ) i J^g^o : JL93 1 ^IjjOlsJI 6:>I3juj <jj gob> 
goL> ijC ^IjJI dJi^3 : ^jI iajbJI Jls i picl jJlsu 4JJI3 1 <bi9l «ulS O^ 8°^! ^ 

; 4j3j£. Lo «UiaJI ^q>jo ^jooI ^ jdc . 
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> Ubaid Bin Aziz Hasanan 

Pahala bagi orang yang menjodohkan dan menikahkan kami, tidak menemukan teks hadist yang 
anda maksud, akan tetapi, pahala yang tertera di teks hadist cuman ini, dinuqil dari kitab al hawi lil 
fatawi imam suyuti: 

2 / 36 o 3 iaJI jJLj 3 3ZS0JI3 J3*^l3 LJU.I5JI3 jJjuoSuJI P3IC3 4 aaJI &S i^bJI ! i_jIjUI 

jvJo 34*JI (jul oOjJI iiic Qj.iJI J}b> : v-iljjoJI 
«UJl 49 jj Loifrijj gxi>j oIjjoI gJJjJ ) : Jls pLjj 4jJb «UJl jujJI ijC OjJjSi jul 

1$j fJSj 4 oJ£ 3! laLkci i>3Ja> JSj «U q 1^3 O39L3 _p j^d 9 jv 9 oIjjoI qj&JI j 3>JI o° cill vjJLs2j 

tSjjl^J pL ^3 L 3 J 4 J pbS 4lud dLli jvi ) 


Diriwayatkan dari abi hurairah dari nabi, beliau bersabda : barang siapa yang berjalan, 
mempertemukan seseorang pada wanita halal yang mana hendak mengumpulkan (menikahkan) 
keduanya, maka allah akan memberi rizqi padanya seribu bidadari. Dan setiap bidadari berada di 
istana yang terbuat dari mutiara dan yaqut, untuk setiap langkah kakinya dan kalimat yang 
diucapkannya (ketika hendak menjodohkan, menikahkan) ditulis baginya pahala ibadah setahun 
yang malamnya digunakan untuk qiyamul lail sedangkan siangnya digunakan untuk berpuasa. 

> Mas Hamzah 

Lihat Hadits riwayat ibnu majah 1965 : 

jul tfvJ Cp pJ \JJ 3 jjj (jC Sjjj qj 4J3I&0 luSS JVpJ qj CU3I20 bl) 3 S jlaC ^ pl 2 jib IjjSS 

^l5xjJI ^jl 4£L o^ g j I i^LoSl fJ+dj) 4jJ^ 4JUl ■ ^JLo 4JUl Jls JIB 

Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Ammar, telah menceritakan kepada kami Mu’awiyah 
bin Yahya , telah menceritakan kepada kami Mu’awiyah bin Yazid dari Yazid bin Abu Habib dari 
Abui Khair dari Abu Ruhm ia berkata,“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:“Sebaik- 
baik pertolongan adalah menjodohkan dua orang (seorang laki-laki dan perempuan) dalam 
pernikahan.” (HR Ibnu Majah). Wallaahu alam (DA). 

LINKASAL: 

www.fb.com/notes/936265206396288 

www.fb.com/groups/piss.ktb/934028786619930 

4219. MEMILIH HARI UNTUK MELAMAR WANITA 

PERTANYAAN : 

> Jasmail Jeep 

Titipan soal: Assalamualaikum Wr Wb. Kalau nglamar perempuan itu hari apa yang baik ? 

JAWABAN : 

> Cinta Ku Pada Mu 

Wa'alaykumussalaam... harinya ahad, senin, kamis dan jum'at pagi, atau setelah dhuhur di kitab 
manba'usulul hikam halaman 8 bab waktu yang baik untuk melakukan perbuatan yang baik 

> Erlangga As Sumatrani 

Hari jumat pagi karena penghulu segala hari dan paling mulia hari sebagaimana hadits dalam kitab 
lanatut tholibin. Wallahu alam. (DA) 
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q 3 ^j ^3 isi jLgjJI J 3 I 4 J 333 ISj^ujj 3 pLj^!l Lijjil 4j^! 4 & 0 l>JI ^ jvS q 3 ^j ^3 isi ( 4aa>JI P 3 J 3 4 J 33 ) 
jvS iisdl q 3 ^j qI 0^3 t?! ( Jl^ 1^3 4 J 3 S ) iSicjlJI ‘Ujuj^ lfi)j 3 ^J ijvS juo^I JjLj p^JJI jjiJ jlgjJI J 3 I 

jjci 4 Jj 3 lo jJc 3 4j1c JjJ^Jl 3 LAjI Jl 3 jij *s3 ^>3j ddc cJ 0*^3 s?t <U3 ^3 ^3^3 Jl3*ij 

jJa>l qIS 4jLjj t-Sl3 4j3 J>^3 Jl3ji &S pLj^ 4Jc «UJl «UJl J3 *jjj iju>3jj CjJIs l$j£ ^IH s?^j 4diulc 

dJi Oj£ qo jJc ^3 juuo OiiC 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/9454801 65474792 
www.fb.com/notes/958179960871479 

4488. BAGAIMANA HUKUM MEMBATALKAN KHITBAH 
(LAMARAN) ? 

PERTANYAAN: 

> Akbar Fadilah 

Bagaimaana hukumnya membatalkan khitbah (tidak jadi nikah) ? 

JAWABAN : 

> Kang Dul 

Boleh., sebab khitbah itu bukan akad yang mengikat tetapi janji menikahi. Lihat kitab fiqhul islamy 
wa adillatuh, Maktabah Shamela : 


ojjIj (jft ic. dJiai | 

Permasalahan ke 13" Membatalkan khithbah dan konsekuensinya" 

AiiaiJ! (j C. ji t—liaLkil /aa'l ^ ■^ C ’J Lajlj ( l^ljj ‘“'"'j' AilaiJ! jjj [1)jj 

Melihat bahwasanya khithbah itu belum bisa dinamakan akad nikah (Zuwaj), dan itu hanya 
sebatas janji akan menilah, maka menurut mayoritas ulama, bagi si pria pelamar dan wanita yang 
dilamar boleh untuk berpaling dari lamarannya (membatalkan). 

ViA. J. if. & Ujlp jV lii j\f. . 


Sebab belum ada akad sama sekali, sehingga tidak ada kewajiban dan kesanggupan (untuk tetap 
meneruskan). 

_ < \*A S v i la-lA-al jC-Js ' v i L^j j jS i j .aLaA jui.lp6t -ajlc-lo UjJjdl Uijls. 

Hanya saja dianjurkan sebagai bentuk etika bagi salah satunya untuk tidak merusak janjinya 
kecuali memang ada darurat atau keadaan mendesak. (Demikian itu) guna menjaga kehormatan 
keluarga dan kemuliaan si wanitanya. 

jj tL^^a ,C '^C5 jlLajjJa j£:jA t Y jU$J(_£ Ij 

Sebaiknya disaat memutuskan (pembatalan lamaran) atas wanita yang telah dilamarnya ini 
dengan menggunakan alasan-alasan nyata yang tidak dibuat-buat, bukan karena hanya mengikuti 
hawa nafsu atau tanpa ada sebab yang bisa diterima akal. 
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Sehingga bagi si pemalar sebaiknya tidak berpaling dari tujuan melamar yang telah ia kehendaki, 
sebab dengan berpaling ini ia dianggap telah merusak janji-janjinya. 


jJ— Ia—(j —JC.I jC. jil llicajJ ig. LLnJjJ lil Jjl —Jl_J 

Namun bila ada sebab yang jelas yang mengharuskan ia berpaling dari tujuannya (membatalkan 
lamaran), maka secara syara' dan urf dianggap bagus bila ia segera berpaling (membatalkan 
lamaran). 

ilj lik 2*1^ : jo w^V [ lV-> /34: 17 ] 

| | llk .C..L4. \ « j! -ujjl U -N. V\ ' lQ ) j) 4 jjl Ijl 1 4 

jl 4 jC-jJa jl 1 U ^>1 i jl LL^JaA Ij ISjo 

Hukum merusak lamaran dan akibatnya 

V JJjI—1 £..1^ IlaJaA bj -ol Jaj-a J 


Rusaknya lamaran ini tidak berakibat apa-apa selama tidak ada akad-akadan sebelumnya. 

jLal -al JLla< llal lu _1 -«(j -Afrj \ Al< l(j J—I j-iot — jld tflo ilial aU £1 ^ajuiJg.Kl 

Sedang apa-apa yang telah diberikan oleh si pelamar kepada wanita yang dilamarnya, seperti 
mas kawin persiapan, itu diperbolehkan bagi si pelamar untuk memintanya lagi, baik barangnya 
masih ada, sudah hilang atau sudah rusak. 

-alj ij IV—ja. js— k. I(j £l(j i—jl t j—Jjj ,£l^j —iLU Ll £l(j —j —1 llnjjiJi -0(j aI»— ll->l k_i ij -«(j a.Lk_j 

Ha'slijA a jA jl - c '-^ 

Bila sudah hilang dan rusak, maka ia boleh minta nominal harganya bila barang yang dulu ia 
berikan berupa Mutaqawwam (barang yang hitungannya menggunakan nominal harga), dan minta 
ganti barang serupa bila yang dulu diberikan adalah Mitsliy (barang yang hitungannya dengan 
ditimbang atau ditakar, misal beras, dll). Baik pembatalannya itu berasal dari pihak laki-laki 
pelamar atau dari pihak wanita yang dilamar. Ini adalah ketentuan hukum yang telah disepakati 
para ulama'. (Terj. oleh Muh. Harsandi Kudung Kanthil). 

> Hakam Ahmed El-Chudrie 

Akibat Hukum Peminangan. Peminangan atau pertunangan hanyalah merupakan janji akan 
menikah. Oleh sebab itu, peminangan dapat saja diputuskan oleh salah satu pihak, karena akad 
dari pertunangan ini belum mengikat dan belum pula menimbulkan adanya kewajiban yang harus 
dipenuhi oleh salah satu pihak. 

Dalam Kompilasi Hukum Islam juga ditegaskan: 

1. Pinangan belum menimbulkan akibat hukum dan para pihak bebas memutuskan hubungan 
peminangan 

2. Kebebasan memutuskan hubungan peminangan dilakukan dengan tata cara yang baik 
sesuai dengan tuntunan agama dan kebiasaan setempat, sehingga tetap terbina kerukunan 
dan saling menghargai. 

Akan tetapi, menurut Wahbah Zuhaily bahwa akhlak Islam menuntut adanya tanggung jawab 
dalam tindakan. Apalagi yang sifatnya janji yang telah dibuatnya. Allah Swt berfirman dalam surat 
al-lsra’ ayat 34: 

Dan penuhilah janji karena janji itu pasti dimintai per-tanggung-jawabannya. 
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Ayat di atas mengisyaratkan bahwa seseorang itu dianjurkan untuk memenuhi janji yang telah 
diucapkan dengan penuh tanggung-jawab. Walaupun dalam hal peminangan yang status 
hukumnya belum mengikat dan belum pula menimbulkan kewajiban yang harus dipenuhi oleh 
salah satu pihak, maka seseorang tidak diperbolehkan membatalkannya tanpa adanya alasan- 
alasan yang rasional dan harus dilakukan dengan tata cara yang baik (dibenarkan syara’). 

> Ghufron Bkl 

Bila tanpa alasan yang jelas hukumnya makruh membatalkan khitbah : 

U& S.3^jJI ) (iiljjoJJ ) 4 jL>)!I cP £ 3 ^jJI ( ^ 3 ^ ^3 ) 

pjl3 JJ 3 JI 3 l(j.lo> ysS JJ 2 JI 3 t^juafljJ .bLu>^l l$J «U9 II p 3 ^ jjoC &C «U^l ( u-OjiJ 4 jL>)II 

J 3 flJI £, 3 >jJI 3 ^^Jl v_9^L>| qo «U9 LoJ L^_lo 3 «lio £. 3 >jJI ( Dj^j ) X <3 ) >iLl3 yv9 l^jolao 

Ip.gJJ j qI «d I* pJ «LsJjujJ P 3 L 1 qjo^ p_)Jj (3^^^ 0 ^ f ^3 [ 20 ] 

http://library.islamweb.net/Newlibrary/display_book.php?flag=1&bk_no=16&ID=6832 


JI 3 JI 

g9i Lo iljl 3 LfljJb iasdl ^3 l$ 9 l:)uZ 3 pi&o l$J 09^3 l$l>jl3 \j3$ oLiaj ^jJI iljl J 
£9} lo j 3 >j J^9 . «lio l$J £9} Lo \jC- Cjaiioli l> 3 jjio «U 3 U «UjI^oSiJI «d j pJ >gjcdl 

«lio l$J pl l$J «lio 

ylpJ! 

JjilujjoJI jv3 £&Jli ^xC-3JI 0 i jdc «U^o^jJI Jl^l i_jb£ 4 OiloJIj u ^>j «lil . JI^jujJI Ii3> ydc UaJJol 
ijac J3^aJI v_jJoLzkU3 ib»Hj Lo^Jjo \J3^- ^ J3A9 vj^?jLj cl_>>j \j3^ 4>jlaJI 6clj3 $j>&3 

Oj^zols OjI£ 0 j 1^3 J3J9 3I L@J3 ji9 :>2j 3J3 «lio ^503^!! mbliJI LojI 4j3i»joJJ3 il^ji» 

«L^oaj 3 I «iK _>qjoJI «la 9:>3 i_jbbUI . 


islamport.com/w/ftw/Web/432/229.htm 

1S3Li 9 - 4 JjobJI 4 c 3 juj 3 xJI 

jJc 4>jlaJI 6slj3 3 I ^jiL*juo ^jJLi ^C3JI -1 p 1917 jjjoojjuj 24 - 4j 1335 4>>JI iSi 7. Cuij 
pj-i&j ii 2 j 3 J 3 6_>jfiJI oifi> qi9jJoJI qjo JU -2. L>l3j Lofrio JS q 3 ^j ^1 jj yac q 3 ^j dUi 

O^oaj 3 I jj£j 3 J 3 LojIs q!S LuC _>^jo «IjI ydc Lo ib_>Ldl i_jlLL>JU - 3 . «Lzoaj 3 I j^joJI §9^3 bl^l 

ySv 9 ... 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss. ktb/1050569581632516 

4493. UMUR SAYYIDAH FATIMAH MENIKAH DAN UMUR 
IDEAL MENIKAH BAGI WANITA 

PERTANYAAN : 

> Rani 

Assalamu'alaikum. Maaf saya ingin bertanya : 

1. Dalam islam usia ideal bagi wanita untuk menikah itu di usia berapakah ? 

2. Sayyidah Fathimah azzahra ketika menikah itu di usia berapakah ? 

3. Pernah mendengar seperti ini berkahnya seorang wanita dilihat dari cepat tidaknya dia 
menikah, apakah maksud kalimat tsb ? Matur terimakasih untuk yang mau menjawab maaf 
pertanyaannya rombongan 
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JAWABAN : 

Wa'alaikumussalam. Berikut jawaban masing-masing pertanyaan : 

1. Dalam islam usia ideal bagi wanita untuk menikah itu di usia berapakah ? 

Terjadi perbedaan di antara ulama : 

1. Ada yang tidak membatasi umur dalam absahnya sebuah pernikahan seperti halnya Ulama 
Madzhab Arba'ah bahkan Imam Mundzir berpendapat sudah menjadi UMA ULAMA 
(kesepakan) menikahkan perempuan yang masih kecilpun boleh. 

2. Sebagian ulama sebagaimana Ibn Syabramah, Abu Bakar Al-Ashom dan 'Utsman Albatty 
membatasi absahnya sebuah pernikahan dengan batasan usia bila sudah baligh (dewasa). 

1 gjudbiJI s_)>JI (JvjoXjj)!I 4 iiaJI 

jj£*rxJI £3jJ 'i 4 j\ 4 JJl p^jooj (jujJI 0 LoaC3 p*r>b!l j$j 3J3 ^jI iSjj :q4>3jJI 4 jJiS>l J3^il CcsjaJI 
mjIs IjjLgJ oli pJ gjJDJI Jj 9 gJ 3 jiJI jb?. 3 Js (/ 6 :cLujjJI) (^ISjJI \palj N «ll 3 flJ liLy ' 6 jjsud\$ 

gJ3_)J lol .JJi jv9 3j3_>oJI jb^L 'AoC. gJ3JJ j3 >j 4 j\ p_p> qjI i 5 Ij 3 jJj Lo^j ^1 ^3 

Jii&lb 6,3^1 : £b>H -bjliy pb (1) £3*^20 3^9 §33 N3 tgJLy Jbb9 jjsL^JI 

q3jl>joJI3 jja*zaJI ^bj I3JL93. 
&3jJ jl3> ddc 6.Ui>)!l jiijoJI ^jI Jj 4 ajj^!l <iojl ^Jjo Jlii 9 jsud\ Lol '.jSugW 

jub Loj 4 ilc I 3 JJ 5 UUUJI 3 ci_ 9 ^ Ojja^uoJI 


Idealnya... yang penting siap berkeluarga... 

2. Sayyidah Fathimah azzahra ketika menikah itu di usia berapakah ? Dalam beberapa 
keterangan, beliau menikah saat berumur 18 tahun. 

333 -C-GJ IluiJjS iUa-aA. LUa. .C-Jgi j[] OK .cJ^. Lll^.1 .C<j3-al 

<jC< Jc. (JJ (jj aUI 3JC- jjC- \ dllaJall ^3 3xx« (jjl 333 iLalc. ^)joiC. AjjLoJ A^^.j A-Ul J A-ic. aIII ^-Jaj CS^ 

llA 3lJ | j j .cJ^ Jallc-J iUa-aA ujCj j(J lik [] IAIa .cJjA. 3^. jx 3 -o93^ llij^ [] UJa. £. JjA. iLa «lljA. 

L^.jt J$l -OJ^xA. J3 i jl jALLuA .cJ^ ioU^ fiJajS ^ljA. . 

jllk kl e 

Sayyidah Fathimah kawin dengan sayyidina Aliy Bin Abi Thalib pada pada bulan Dzul Qo'dah 
tahun kedua setelah perang badar: 

§jIj 3 i^lcsJb ojjj^LijoJI iJ jJ> jubsuzo 3S3 [f JjuJ3 4 jIc ADI julll ^ ^1 3ii> lio jul jJb 
( <^1 ijuszj ^3 icLujjJI ^ Ijjj^ ^3JJ ^9 oLijb C ADI «_JUo jul ^ jdc qI£ !QjiuiijJI clibUI 

3 I <uLjj i5^>l ojLo ol oK ^ 0^3 5 e^ ^>b ol 0 «-^ 8 °^ ^ ^1 sLdjJI qo Ijjj£ 

qI ~q i'i 1 ^ Jy 3 4 cloi>Jb c LLuJI Jfi>l ^IC OJJ3 .bjiDIlo 3I lflJ3JO JVjOjuJJ pJ JJi jli 

(jJbJI 320JI jJb oSjjLouujb cLujjJI ijo Loaj ^3JJ ^9 v^jJLLj jul qj jJb JjJ>JI jubwoJI : 

OjI£ bob , f J juj 3 <ulc Aul jJL-o ^jOl>jo juill labl gl ^3 4oiol9 -1 ! oLbjb «UC ADI ^ 3 ! 

v_ol Cjjl ^3 [? Jjuj 3 <ulc ADI dJl J 3 jujj CjIjj jSug I «laLsle OjIS ^3 ibic Aul ojjjoJjoJI pl 
«daJI Jj 9 bic ADI CI 0 J 0 L 9 0^3 ^93 -b-ioj ^ sLoiJI ojI^ ^93 ipXJl 3 o^LoJI «ulc ‘UI ^bj 
^93 ijij Asz93joJ AjUI 41ujJI iaj o^aill _>gji <s3 ^$>3 ‘UI p_^ i_Jlio jul qj jJb b^ij^ u ^3 «Jj-Ioj 
■^3 ■ J >3 jC AJJ 6 j£Lj Cju1^3 A 2 JI 93 4£jijl>3 41/^ OjjLo CulS b-*! b^ ‘UI <S^=>J bh*b*^ p&l o° 0 ^ 
iSjjUI ljluJ q3> ojDjI obuJI qo 0 U 33 ila^Jc ADI qj**oJI 3 iLofi) U 3 JI ^ijjl ADI b^jj 

iSjAII p 3 ^K pl b^>b- 

Dalam sebuah hadits disebutkan : 


v.islamuna.info 





MUNAKAHAT | 2851 | 


4DI 4DI CJUJ 4fiJolS l_jJlb (jul (jvic ^3JJ :Jls 4jjj (jC (jJc jjOC \jJ ^Q>jO CUJI ioC ^ 

<toklS 3 i_pj qo 4c>jjo Igj JUJ 3 i 4 *jujOl>j «UjijoJI pLj 3 <klc «UJl jvLd jujJI pSaa j^S pLj 3 <ulc 

4iuj OjjiiC juLoji Cuj jdc Ljj juj p3J. 

4a93 iaj ojiiiil 4Ljd i ^JjjS 3 ! i b^suiJI iSi jvS «_JUo jul ^1 jJc P Lo)ll 1$>3JJ3 Jjioj O&jjJI Jj9 I& 2 J 3 JO 

J* ■ 


http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?ID=142&bk_no=60&flag=1 

3. Pernah mendengar seperti ini berkahnya seorang wanita dilihat dari cepat tidaknya dia 
menikah, apakah maksud kalimat tersebut ? Dalam sebuah hadits diriwayatkan : 

tgShlo <tl ?3 fojjot JigloJ otjjall jjOJ QP 

“Di antara berkahnya seorang wanita, memudahkan urusan (nikah)nya, dan sedikit maharnya 
[HR. Ahmad dalam Al-Musnad (24651), Al-Hakim dalam Al-Mustadrok (2739), Al-Baihaqiy dalam 
Al-Kubro (14135), Ibnu Hibban dalam Shohih-nya (4095), Al-Bazzar dalam Al-Musnad (3/158), 
Ath-Thobroniy dalam Ash-Shoghir (469). 

tuSi 1 tuSi 1 jIoj CSj3jj^2jJI Jjjj^ qj Sjo^jo Ujjcd ( ^jSjjo 
ij\l.ctUI Jls . CjJtS c t 63 1 g j luj 4 oLl c L- J ^3 ^1 

003 : (J39I UT3 :03ji Jls i " l^sl^-o 4I99 < Ls>_>oT Jj^IoJ 6t_>oJI jjoj fulc 41 JI 

Lgll^o 0jJ$3 i Ifiijjol jJiJflJ . 

http://library.islamweb.net/hadith/display_hbook.php?bk_no=454&hid=4185&pid=271505 

MUJAWWIB : Ghufron Bkl, Ahmada Subhana, Kang Dul 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1049197701769704/ 
www.fb.com/notes/1056309061058568 

AKAD NIKAH 

Bab ini berisi dokumen tanya jawab dan diskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan akad 
nikah. 

0082. Wali Mewakilkan Kepada Orang Lain Tapi Ikut Hadir 

PERTANYAAN: 

Abu Uvi 

Bagaimana hukumnya mewakilkan wali nikah kepada orang lain, sedangkan walinya hadir di 
waktu akad ...??? Bagimana kaitannya dengan keterangan yang ada di kitab kifayatu al-akhyar, 
ktanya ga sah, gmn??? 

JAWABAN: 

Masaji Antoro 

Asalkan kehadiran wali nikah setelah tawkil (mewakilkan pada orang lain) tidak menjadi saksi 
dalam pernikahan tersebut maka tidak masalah, tapi kalau kehadirannya sekaligus menjadi saksi 
pernikahan setelah dia tawkil maka bisa mengakibatkan akad pernikahan tersebut TIDAK SAH. 
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Mi *UUl! A>S/ jl U£• J sjii .ll jt sA' JS'j _>JLi 

"Seandainya seorang ayah atau saudara mewakilkan pada orang lain dalam melaksanakan akad 
(nikah), dan ia hadir bersama orang lain untuk menjadi saksi (rangkap fungsi: sebagai orang yang 
mewakilkan sekaligus juga sebagai saksi) maka akadnya tidak sah karena ia di tentukan sebagai 
(pelaku) akad bukan sebagai saksi" (Hasyiyah al-Bajuri 11/102) 

Berarti keterangan yang terdapat dalam kitab Kifaayah al-akhyaar diartikan bila si wali nikah yang 
mewakilkan dan hadir adalah juga menjadi saksi (rangkap jabatan) dengan mengacu pada redaksi 
yang ada dalam kita-kitab figih yang lain di antaranya : 


JjJl jf y £jjJlj JjJl JTj jii £jjJlj JjJl JS'ji ot jj£j 


b_~iU oSl jl jJL&j aLS” j j 

Kifaayah al-akhyaar 1/358 

Coba kita bandingkan dengan redaksi dalam kitab lain seperti: 

Mi JJUU a>S/ li_j£j 

(Hasyiyah al-Bajuri 11/102) 

923 IJilpj A)t£i AJU y jhOA-Ij AiJj J^”j 

Fataawy Ibnu Sholaah 11/653 


AjV jli jjP A>_jS”J jjOiUil OUJ Aiy ^ jij J ayiaJlj j Ufj 

£• JS"j 


lqnaa Li assyarbiiny 11/411 

•AjIaJI ^l) 1^3 l)S/ ( <a5Lp ^ i j&j . 


Ooilp Jj <tjSf ^ ( y^)l\ £* ( JTj ) : *JjS . 

Tuhfah Alhabiib IV/135, 

4jUjU jf 4 v—*—JtibJl d)t! $ DlJU^Li 01j^Ulj L^srjji «015” jJj 

.A»-lj Jj>rj UlSsi jji-* ^iSsJl ^ J-£"jJl SI XaJ&- Ajtj i T 

Tuhfah almuhtaaj XXVIIII/379 

lJj»Li Ui .aSIp Aif) i U A>y» (^f ( ) c aJ ji . 

Hasyiyah Bujairomi X/149 

aJU j}\ oSl jJax±j ) _4j iJ^Li Mi iVilp (J,_^i lA_^t l-4j 
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Roudhotut Thoolibiin Vii/46 

aj!>C j* 01 yi f jsj IoaLS. 0 yi OiU' J ,j ajS/ jl ^^[1 £• ^ i jiiit j-Sfl jf J^j 

'J\j {j* iilS'j jm lOJliil JJLpj 

Fath almuiin 111/299 

0092. Nikah Via Telephone 

PERTANYAAN: 

Intasari Habibi 

Assalamu'alaikum Ustadz.. Mau tanya apakah sah jika sebuah perkawinan terjadi lewat telpon,, 
dan disaksikan Orang tua/wali hakim.. Itu terjadi karena jarak yang berjauhan., pantaskah disebut 
suami istri.. Terimakasih.. 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot 

Wa'alaikum Salam. Tidak sah, ibarot yang mengatakan tidak sah banyak, bisa dilihat diHasyiah 
Bujairomi ala Khotib/111/285-287 DAN Tuhfatul Muhtaj /VII /227,dll. 

Aisyah InsyAllah Syahidah 

Tidak sah menurut mayoritas ulama, salah satunya Imam Taqiyyudin dalam kitabnya Kifayatul 
Akhyar 11/5 

(Jop £jjj <Jj J £l5vi!l dle- ^ J»>uSo (£y). 

Dan disyaratkan dalam keabsahan akad nikah hadirnya empat orang (dalam satu tempat): wali, 
calon pengantin dan dua orang saksi yang adil. 

^jjJlj A»rj_})t aJjS) .aJlj Jl JsjjOii ^ aS”" 

oi^Sii cfa aIIi» 

Mendengar, melihat dan (dlobith) membenarkan adalah bagian dari syarat diperkenankannya dua 
orang saksi, (pernyataan penyusun ‘wa al dlobthu) maksudnya lafadz (pengucapan) dari wali 
pengantin putri dan pengantin pria, maka tidaklah cukup mendengar lafadz (perkataan) mereka 
berdua dikegelapan, karena suara itu (mengandung) keserupaan). [ Tuhfatul Habib ala Syarhil 
Khatib 111/335]. 

0152. Mengikuti Daud Ad-Dzohiri Nikah Tanpa Wali Dan 
Saksi ? 

PERNYATAAN : 

Ghufron Bkl 

Adakah yang memperbolehkan mengikuti pendpatnya IMAM DAUD ADDHOHIRI mengenai 
menikah tanpa wali dan saksi-saksi ? Syukron atas pencerahannya... 


©2015 


v.piss-ktb.i 






| 2854 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


JAWABAN : 

Yupiter Jet 

Saya coba lampirkan beberapa ibarot, yang mudah-mudahan nyambung... 

iitil t jiillj fUfliJl jf- 'a» a~JL3 J«**Jl t ‘UiSlI jyp jJju jy? V AjT ^!>lsfiJl J-i< 

*ul DI y>j Jg-~~.il jy»J-l y Ojj flV^I J.I ^u_j-*ull ajJjjJI .. t JjaJIj oy>>*Jl ^ ADU.L UUjSl 

j*-$JUipI ^A*J jv£ 5" (3 J^L—Jl (J,l e j~~~i Dt jvp 4 li-Us L»Ipj i jjj'Ul <ujf y UUI y Dl£” Dlj 4 ^ «1 p 

<ua*L* jJ^sO 

Intinya... Tidak boleh taqlid selain kepada imam yang empat. Bahkan larangan taqlid kepada 
selain imam madzhab yang empat itu hingga untuk amal sendiri, apalagi untuk fatwa. Sebenarnya 
masih banyak ulama mujtahid muthlaq di luar imam yang empat, seperti Imam Sufyan Ats-tsaury, 
Imam Allaits, Imam lshaq bin Rohawaih, Imam Ibnu Jarir, Imam Zaid bin Ali bin Alhusain, 
termasuk Imam Dawud Azh-Zhohiry. Kesemuanya termasuk ahlus sunnah wal jama’ah. [ Bughyah 
]. 

4jLw*>- j dUl* ^ o>x& £ 

y^i J*tj csjjiiij 

Larangan taqlid seperti di atas bukan karena kapasitas para imam yang bersangkutan, melainkan 
dikarenakan sistim kodifikasi yang diragukan, dan hal itu akibat dari tasahul para pengikutnya 
dalam men-tahrir (memperbaiki/memeriksa) madzh-habnya. [ Al-Farqu Bainalfiroq ]. 

A^>A*il J jiiil f Js- lijJl As- kIs- i~~sr j U-$iP Jlsi f-ijej y J O yJ* V j J,j !>U ^l£ill <_£ Ajb A-Jij jy£ V 

Nikah dengan tanpa wali tanpa saksi dengan taqlid kepada fiqih madzhab dawud azh-zhohiri 
hukumnya tidak boleh, bahkan termasuk zina... [ Fatawa ibnu hajar alhaitsami ]. Demikian, mohon 
koreksi... 

2538. SYARAT-SYARAT MENJADI SAKSI NIKAH 

PERTANYAAN: 

> Opick Syahreza 

Assalamu'alaikummau tanya maring ustd / ustdzh piss-ktb 

1. Apakah boleh/sah orang pasik menjadi saksi nikah atau saksi lainya.. 

2. Yang dimaksud orang fasik bagaimana...? Wasalamaulaikum mohon penjelasannya kang ust 
brojol kg ust sunde pati dan lainya... 

JAWABAN : 

> Timur Lenk 

Persaksian tidak diterima kecuali dari orang yang jelas 'adalah/tidak fasiqnya , jika qodli/hakim 
mengetahui akan kefasikan saksi maka kesaksiannya ditolak. 

Fathul Qorib kitabul aqdliyah : 

D^» .AjiLfi i j <uL~i y jt JlaLiJl 2LilJLe- j^liJl i_» y D^» ‘(«JUp (y! VI SaL^aJI J-JL Vj) 

jLsg>"l ^y Jb V 4 (Jap ^JLp A ^^aJI DI a~Lp ^a!.! J y 4-5""j-Jl (3 Vj 4 4*5""j-Jl 4~* JJs 4 jL— i Vj 4 -)Iap jju ^ 
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liJUS jS-j i jlJUjl ^JlPj aJIJuJI y JLftUiJl -bjy ^'jil (J .«JjP Ajt JL$-5>t» : J jjLi tAlilJUj ya\jii\ JLif- y 


Syarat-syarat saksi ada 5 yang harus dipenuhi semua : 

1. Islam 

2. Baligh 

3. Berakal 

4. Merdeka 

5. 'Adalah/tidak fasiq 

Fathul Qorib: 


(JA^i Vj) • {d-^}* 

O) y* A J S(^jLJt) (j) • *■'• t _5^ c ' iA-A^JU A J (f-^“Vh 

(j) .lJl53t jt tjt 0l£” Ui c jJj <blg-i J Jaj ‘jlaJb jij (b ^1) (j) ,dy£ S.sl$-5< J-ij !>U ‘(JJLnJl) t^Jliil 

3^-Li' jit j i— il jdl y IfnJr t 3 <^JU l s- y j t»--jJl iiJ t(lllJUJl) 

Syarat 'adalah / tidak fasiq ada 5 juga : 

1. Menjauhi dosa-dosa besar 

2. Tidak melanggengkan melakukan dosa kecil 

3. Selamat sarirohnya yakni aqidahnya dari bid'ah aqidah 

4. Bisa mengendalikan emsinya 

5. Menjaga muruahnya/harga dirinya 

s^ (jJL^D Uis#t) (JjuJI (Oj^j ot) :«-l a—'j** - » jjaam (3j . (JaJlj-i aJI'^jaUj) 

j^oil ejL^i jJ-LsJl d*^*^ il)f jliilj -(3^" j&i jJs*j «ju£” <9 

J-~aj jt o^L^i J-ij !A» {«^UaaJI (Sjjot _jW' <3 ,/L^Jl Jpj .L^Ip 

IJL» y .Aj^L^i J-il» Aif-JLj L«f .A)Ls>«-^aJl <_jLmS” jliJlj ttiuiJl Jj^l» iASpJLj 

lir a^SjjL abjj IjJli Oy» .IJLS^ 0 !A» Jp J, dj^y aj*p“ lil «.slg-iJl DjJ j£ a 3^ t|^4iL^5> d^ 

•AiP (j^Ji V Cj* d^ 4«v_—S<a*jl XS- U y\j>» Jl yju Dd^' C-Li 

!A» iAjl^»j AjUj <3 «j-^p aUjt AJlttt jJLii DU*o^l jiii «f-jjitj .(Ali* hjy ^Js- Uail^-) d^' .a-^sp 

^1 i_AiS” L»t .liJLii aj jJj Mj tajjjJt js- OxJl jt y\J\ 1 J>J j-Jt <3 y*Z y£ aJ it-jy 'i! y d^- 


LINK DISKSUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/589795154376630 

0164. Saksi Nikah Haruskah Ngerti Bahasa Arab 

PERTANYAAN : 

Kang Din Hasan Bani 

Assalamu'alaikum, nderek tangklet,apakah orang yang menjadi saksi dalam pernikahan harus 
faham bahasa arab bila acara ijab qobul memakai bhs arab?? Maturnuwun 

JAWABAN : 

Yupiter Jet 
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0*^1 JA JT ^ 01 y- ^I (£l ^ 01 II* :aJ y) 

olbs-l 1 * 41*1 I *l y* : ^s^l <u~ii 

Fathul mu’in 

Sedang menerangkan aturan SHIGHOT dalam akad nikah... diperbolehkan akad nikah dengan 
menggunakan bahasa ‘ajam (bukan bahasa arab), baik satu bahasa yang sama atau dengan 
bahsa berbeda. Ketika bahasa pengantar akad dengan dua bahasa berbeda, maka masing- 
masing disyaratkan memahami maksud dari redaksi bahasa itu. 

Orj'i/l t Js JJaj jl 01 aJL 5 jt ^ U OUVI 'l*» 015" 0^» :UU*C. jo 4 j U>Uj.S 3ij 14 ^ 4 » 0^» 

Ketika bahasa pengantar berbeda, dan pemahaman terhadap redaksi bahasa itu lewat TSIOOH 
(penterjemah terpercaya), maka PEMBERIAN pemahamannya itu disyaratkan harus sebelum 
akad, atau ketika akad berlangsung hanya saja jeda penterjemah antara ijab dan qobul tidak 
terlalu lama. 

Bahkan bila memahaminya terjadi setelah akad, maka akadnya dihukumi tidak sah (diulang). 

Ufljt OI'IaLsJI 14*43j <JT i Js (OI'IaLsJIj 

Kalimat “asy-syaahidaani” bertaut ke kalimat “kullu” yang ada sebelumnya, yang maksudnya... 
termasuk dua saksi pun harus memahami redaksi ijab Kabul. 

Jjjinll Aj l*T — (j^2*» (3 O_4?-*l JsLaJIj JuUCj 'jhi i^ai\S" jiill eL** Aj ?■ j Ajyi\j iljilj 

l’anah 

Redaksi akad dengan terjemah harus dengan redaksi yang memberi pengertian “KUMPUL” 
sebagaimana arti NIKAH dalam bahasa arab adalah KUMPUL (andai dalam suatu bahasa ajam 
NIKAH biasa diartikan yang lain... diartikan “membeli” misalnya..., maka akad dengan bahasa 
ajam tersebut jangan menggunakan kata NIKAH). Demikian fatwa syaikhunaa almuhaqqiq syaikh 
Az-zamzami. 

Aj lir —^l^ill Ji*j AS yi»y Ut i_9^*j ^1*9^1 UU** 1 —i^*j 'J <L» y Jl Sju^aJb ^l^jl ^ilill Jus jij 

a~£s jt tblj j»-irl Jl'blj tj*i^ll t -U ^iir - ^UJl ji- ysu M Ajt •sLijMI ^-yi> <_£ Jlij - j*~iJlj tUst^A. 

Bila seorang qodli melakukan akad nikah dengan seorang ‘ajam, qodli dengan bahasa arab dan 
‘ajamy dengan bahasanya sendiri, tetapi si ‘ajamy memahami bahwa maksud dari redaksi yang 
dilontarkan qodli adalah untuk menikahkan, maka akad seperti ini dihukumi sah. Demikian 
menurut syaikhuna dan syaikh ‘athiyyah. 

Dalam kitab al-irsyad dan al-minhaj dikatakan: bahwa kesalahan pelafalan bahasa arab oleh orang 
awamm tidak menjadikan rusaknya akad. 

0191. ADAKAH ULAMA YANG MEMBOLEHKAN NIKAH 
TANPA SAKSI ? 

PERTANYAAN: 

Ghufron Bkl 

Adakah yang memperboleh mengikuti pendapat IMAM DAUD ADDHOHIRI nikah Tanpa wali dan 
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saksi ? syukron atas pencerahannya.. 

JAWABAN : 

Yupiter Jet S 

Saya coba lampirkan beberapa ibarot, yang mudah-mudahan nyambung : 

4&I 01_J->J ia«Jl JJ J) djj J,l (juj~uil 3jjJt i JjOJIj ijyAJL*L UbjSl 

j£& (J$ ( J^L~Jl (J,l tjuj ot jjp t Li-Lsi» L*1 pj c ^^vJl 4«*jt l y L»L*I jA Ob” Otj t ^ 

4**X> jij^J 

Bughyah : Intinya...Tidak boleh taqlid selain kepada imam yang empat. Bahkan larangan taqlid 
kepada selain imam madzhab yang empat itu hatta untuk amal sendiri, apalagi untuk fatwa. 
Sebenarnya masih banyak ulama mujtahid muthlaq di luar imam yang empat, seperti Imam Sufyan 
Ats-tsaury, Imam Allaits, Imam lshaq bin Rohawaih, Imam Ibnu Jarir, Imam Zaid bin Ali bin 
Alhusain, termasuk Imam Dawud Azh-Zhohiry. Kesemuanya termasuk ahlus sunnah wal jama’ah. 

Si-iP- liJLiL» <_jUw»t y jJic-S/1 2>S|I ( «pU>Jrlj 4i~Jl JjJ ) *LJrt J 

jA\&\ J*tj iSjji .itj 

Al-Farqu Bainalfiroq : Larangan taqlid seperti di atas bukan karena kapasitas para imam yang 
bersangkutan, melainkan dikarenakan sistim kodifikasi yang diragukan, dan hal itu akibat dari 
tasahul para pengikutnya dalam men-tahrir (memperbaiki/memeriksa) madzhabnya. 

a^*il JjiLil f Js- UjJl As- aJp 1*4^ JUp <_£ f-ijej yj oM j J, j ^l£i!l <_£ jjb xlZj jj£ V 

Fatawa ibnu hajar alhaitsami : Nikah dengan tanpa wali tanpa saksi dengan taqlid kepada fiqih 
madzhab dawud azh-zhohiri hukumnya tidak boleh, bahkan termasuk dihukumi zina. 

0344. PERNIKAHAN PASUTRI MUALLAF 

PERTANYAAN : 

Eko Andri Priyanto 

Assalamu 'alaikum. Ada suami istri muallaf...apakah keduanya harus menikah lagi secara syariat 
islam dan anak hasil sebelum mereka masuk islam apakah tergolong bernasab pada ibunya ? 

JAWABAN : 

Hafa Zubair 

Wa'alaikumussalaam. Ada hadits yang menjelaskan, bahwaa dlu ada sahabat yang brnama 
ghoilan, sebelum dia masuk islam, dia pnya istri 10, stelah masuk islam, nabi menyuruhnya untuk 
menceraikan yang 6 dan yang 4 dipertahankan, dan nabi tidak menyuruhnya untuk 
memperbaharui nikah untuk 4 wanita yang di pertahankannya. Keterangan selanjut nya 
menyusul. 

Alif Jum'an Azend 

Bila masuk islam bersamaan maka tak perlu memperbarui nikah mereka, sehingga nasab anak 


©2015 


v.piss-ktb.i 




| 2858 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


mereka tetap pada ayahnya. Sekedar urun ibaroh kitab Subulus salam : 

DllaJ—< (3L» Jp 1—^» L^srjj |*J—«j ^ j vi—DI lAjt jPjil 3 jIjj i^J* 

l (,\. ha i\ a*j jJL.f Dlj <31; aA*Jl <3 D^i L4 Jk$- Sr jjj ^ >J—'•■ko'f DI ; JrI JlSj 

oijp U5" j)Jl JLp ^1 «U^Ij .j?«Jl <3 aJp ^.al ^JUl IJLaj U 40 35jiJl o*5j. 

ijju—> jlJi» jAj ^l^Jl o^ 3—1—J.I ^LSJ 3 jT Jjjj a*j DJUSj c.Daii)l Ji ^3 jl liijp D t; >ojj j_^4*Jrl Jjfcj 

j^p eJUJl o!lS” lk l*.a^ al—Jl!l £-* jP-t* 3i dSl <tj. 

eljj «Uj jf D^ ej^ts 4 *a t j—1—>ts ej—o j-Sp 4ij 3—1—> ^ Dt&P ot» I4iP <dJl j <Ljf ^jp |*Jl—> ^pj 

jvJU>- Spjj c£jIp«JI <dpfj |*5”U-lj DLp- ,jjt <^-L*^illj Xo^-f. 

aljj jjj JjSlI (ju«* Cj ^jjJt ^ J)s- t-oj 401 Jj» : Jl5 (joUp ^1 ,jpj 

<3j3**j jJj JjSlI jo. c— ^ jj o* J Aijl Jj» : Jl» aUI ^Up ^*l jpj 

pS~\J-\j JU^-f 4>ts-wsj ^Ldl ^1 Sjuj^Ij JU^-f et j j «U-l^J). 
jJj 3*5 j o*j li y :*a I 44 M—^pj (ju*- o —j 4*!>l—<1 JJ <1 OIS’ iaiJ e^l—(_rdj JV5 

eAitaJl ^ o— 30 3—jjJ-l (3 Jp oL« 1—J.I Co4j^sst* ^ 3Jliit 3oJl ^ OU a*j (3 o<15” jJj ***JJ Jd-ij 

jl (iJJj (^Ci—* Jbtj <ulp Ua^j (3 Ii^JUS Jbtj i ^ -• (3, 

Dt _jt jt C&** ^3—q* <uJLp Ua^j AjT ^1 jwo l^ija t—tJU 

'I ^P 44^\— <1 jP"tj ISI jil^Jl 4—I— .i.1 jJjAJ (_^l kX^-t A *3j ^l j ojJ.1 oAa LiAp ^ao . 

J^ciiillj ^^lp Jp 4j» (_*!>Ul-l Oj-i) Jjj aj_pr jPUaJl Jpt (_/a*J il)t J,l jUitj jjJl 3~f- ^1 liJJS <3 ^^^1 Ja! 

jP» Jt-I—o ^il^Jl ijorjjjl (3» :JlS 4jt ^lp ^jp iSjji 330- ,_jt jt—i .sLP- 4 jj I—^ P 3——i (_jt ^1 4ar^P-f 

U j+a* Cr* U J,jt _j^» <3 j «^jta <3 c-»la t* Lfn-iJ». 

7~ l^jjl (1)T |%J—4jlj 4^1p 4Ul 4^^>- 4 a1p (Ji (^fcijl 0*X*Jl (3 L4 *ii ^*3a *^l 015" _jii 

kijp aLs2ai!l JJ D^i Jijiy. 

^\&j JjjJi J,l 3arU- js- {j* ^>-jj 0)15” |*i—'t oy» 4 jJo£\ oo-t Dlj .Oal—< {j* ot L^l» LAJp o-aaSI Dlj. 

J P-U Dlj 4jp L^jli) Ulj BjjP l—^SIjS*l IaI jjij|p-t ^»1 _^Jl DIS” Jj 3iJl 4»-l^j I^l Jl*) iJbr JL»-t jvi*j 

44^1—il. 

eJ^P j 3 jjL-t e jiS” l»4-» 3s-\y_ ^oi j*-k^J *Jtj aJp <5ll 4l)l J j —<j Dt j*i*J !A» eO*Jl elpl jAj 3» jiJl J-ssiJj L»tj. 

4i4 aa*jj Jp-^l j* U ?pjjtl f^-1 vyj- 

ja'j j 3-joJ- I jtl-s *iA< jp-^/l jp (*!>k-’l >pfc DI j U-^-ISd l jip-jj)l (*-L*j 4 JTj 4Jp J,U; aSs! { J^ «jljil M _^Jj : Jl» 
I j^mS Vj} :J,k*3 {iD^ j*-* Vj (*-i ,Jp- ,j^ 'i/} :J,k*3 4JjjU aJp jIjpI jjP ^ 1*^1; 3ijiJl JjsstO Ulil ^LaJI 

3jt—J.I ^3 d'y^l t_ojit _jPj 4—51 0»S L» J&y UUii i ja f { j>\ j^Jl a*;. 
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3456. STATUS PERNIKAHAN PASUTRI NON MUSLIM 
YANG MASUK ISLAM 

PERTANYAAN : 

> Mus Tahal 

Assalaamu'alaikum,wr.wb. Mohon pencerahan. Tanya ; Bagaimanakah status Hukum Pernikahan 
bagi PaSuTri non Muslim yang kemudian masuk Islam,..?? 

JAWABAN : 

> Al Murtadho 

Wa alaikum salam warohmatulloh. Pernikahannya sah dan tidak perlu mengulang nikah setelah 
menjadi muslim. Para ulama telah ijma' (sepakat) bahwa suami isteri kafir lalu masuk Islam secara 
bersama dalam satu waktu maka pernikahannya sah selama tidak ada hubungan nasab 
(keturunan) atau sepersusuan. 

Di zaman Nabi Shalallahu 'Alaihi Wassalam sejumlah orang masuk Islam beserta isteri-isteri 
mereka dan mereka meneruskan pernikahan mereka. Apabila ada suami istri yang kemudian 
salah satu masuk Islam sementara yang lain masih beragama sebelumnya dan telah terjadi 
hubungan badan, maka (ketika salah satu masuk Islam) sang suami tidak lagi boleh melakukan 
hubungan badan dengan istrinya serta nikahnya menjadi terputus dan menggantung selama masa 
iddah. 

Masa iddahnya sama dengan iddah wanita yang ditalak. Jika si istri atau si suami menyusul 
masuk islam sebelum masa iddah selesai maka status pernikahannnya tidak batal (tidak perlu 
nikah ulang). Namun jika dia baru menyusul masuk islam setelah masa iddah selesai maka ikatan 
pernikahan telah putus dan harus mengulang nikah yang baru. Wallohu alam bis showab. 

REFERENSI: 

- Al Mausu'ah al Fiqhiyyah juz 41 hal. 319 : 

jjc jlalll J tjJ] - «AIloJI J 393 4 Jjl±xlb £tpwoJI jJc 4 ja 9 liJb 4 j 2 oJI - cl^iill j 3$ o > mBk 9 

. r\ Ab i I - q . /'So 1 QiVi jf>l | 


- Mughniy al Muhtaj juz 4 hal. 326 : 

4j|jjc>b} [u^^&JI] [9 CjIjjoI 0 JI 93 } ijJl&j 4 J 32 J (gpwaJI jJo jlaSJI £^3 

- Ojjoli 63 JUJJ gjjl «Uj>J 3 piujl 0 jjC 3 ^-^3 < [.IujjoJI] [4 iiuujjoJI] {i_jkoJI 4 JIol> 
401 - 4jj9 iajljjij o>jJI i_pj ^9 iaJljjij JLjj ^3 1 JLjjo)!1j - pJjuJ 3 4j1c 401 

4lkjj pJ UI 3 J p$J^b «JLloL jJb li>l jiij - pJjuu 3 4jJo 401 - 3^3 il$jlc - piuJ 3 4jJc 

lak*. 

4oiJb 4 jLC j LijJj I 329 IJJ 3 J p^Jjj Jjjij p$jlcljjo (^uls Jj 93) objjSl I 3 jqLjI 3 J 3 1 

pj jb isi QG ^3 e LjjjJ jj$3 pLdl u!) ^$3 0 (J^i) u° 4' j ^>9 pfi>jij 3 

oiLuS Lyjj jji ii£ 

Jl9 .«tcwoj p 3 ^>jo L^b 4 *^ 3 jJI 6 jLlC 3 J 3 ^!l J 32 JI jJo OjjjaJ (^3 l3u*£DjoJI jJb u-Ojjob 
42 wdJLi l$J p 3 ^>xi 9 ^3 4 >,pwD 9 Jl ,393 jJo 0293 q| L@jI Lg_f 9 iSioC jlji>joJl3 Loaj3 IjvSjjujJI 
iSjl ^3 gpwD 3^9 pX*j)!l k 3 jjiJ lax 3 L>lujjo L 03 njJlai 401 13203 p)Ld)!lj oL^juI 
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l 9 )U <L 9 


-Al Ummjuz5 hal. 48 : 

i3$jJI Lil^3 JjjI_>ju>j1 juj jjC jo qjjjC3l>cI 3! qjjj_>C v jj t Ujj 5 >jo 3I [jjuiu$ 0^ N 

fjjyjli ^3^jJI olipj 3I Jijiki juj jo pJ N JjjiJI ^0 Ub Qji isl 3! i5jLzxJI3 

i-iJiJaJI piuji qJ 9 Oisdl jJc 1-9333x3 £&JI 3 CJ03JI ^3jJJ J>j X oljxxlb £3jJI Jbii ^93 Jj 9 qJ> 3jJI 
La^jjj doUflin dn.^ol U ft Nol | — I.. ■ i .J q|j) Ojlj ^ Kil l4 h Nol | e I. /-'B i I Jj3 I i o „^1 . .i^I 

c^iiUonJI 6iiC LgJ^C3 lfi)l3juj lajj^ L^x>I £3jJJ3 OcLi jd 1 $icLj qx 3 bljxJI 3SJJ3 Jj)Uo X 6"^ UosJI3 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/824320324257444/ 

0581. NIKAH TANPA WALI KARENA TIDAK ADA ORANG DI 
SUATU TEMPAT 

PERTANYAAN : 

Edy Humaidi 

Tolong temen2, dewan asatidz bantu jawab pertanyaan ini. "Saya pernah membaca sinopsis film 
barat singkatnya sbb : Ada sebuah kapal pesiar yang dihempas badai di tengah laut, akhirnya 
kapal itu karam dan semua penumpang tewas dalam musibah tersebut, kecuali dua orang (laki- 
laki & perempuan ) yang terdampar di sebuah pulau yang tidak dihuni manusia, lalu keduanya 
berinteraksi saling bantu untuk meneruskan hidup, sampai akhirnya punya banyak keturunan di 
pulau tersebut. Pernyataan: 

Seandainya kasus tersebut adalah nyata, dan dialami oleh orang muslim, Bagaimana hukum 
nikah tanpa saksi & wali ? Syukron... 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

Boleh nikah, tapi jika suatu saat kembali bersama dan ketemu manusia banyak wajib mengulang, 
ibarotnya lupa...tapi jelas aku pernah baca ta'bir tersbut. 

liy» <0^*9J Ju ijldj rt -UP M Aj^i dji ( i J ,J !3U ) 

^ Jtfiyjl « M (i Jij*!' St r l 
(327 j» I 38 ^^ 

d)f ^ 1 p 5. Lo i j ^ U j ^ j IL .^1 1— 3 LL?- SLpI j L. j Jjaj a^® ( j. d)f OUJ " aJ j ^ 

j jJl list-i jit Jij a®\Lp ^ ji> j» ^LUl s-’U jf- Jjb Dtj c £jLiJl aJU lis” Ajliso .sI^upUI 

j <_A J»rJ P jjiL. £jLiJlj Jjb < SVJLsP- J>rsi alpl jA ^a>Jl 

Keadaan yang memaksa. Setelah ketemu banyak orang ulangi nikah untuk keluar dari khilaf. 

0666. HUKUM MEMPERBAHARUI NIKAH ( TAJDID NIKAH ) 

PERTANYAAN : 

Rijal Ahmad 

Assalamualaikum, Bagaimana khabare mbah ?? maw nanya nich ....gimana hukumnya tajdidun 
nikah ? mohon di lampirkan skalian ibaratnya, thanks sebelumnya. 
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JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Mengenai hukum tajdiid an-nikah (memperbaharui nikah/mbangun nikah-java- 
pent) terdapat dua pendapat ulama : 

1. Pendapat yang shahih (kuat/benar) hukumnya boleh karena di dalam membangun nikah 
terdapat unsur TAJAMMUL (memperindah) dan IHTIYAATH (kehati-hatian dari sepasang 
suami istri) sebab bisa saja terjadi sesuatu yang bisa merusak nikah tanpa mereka sadari 
dan membangun nikah menetralisir kemungkinan tersebut 

2. Pendapat yang kedua (pendapat lemah) tidak memperkenankan karena dapat merusak 
akad nikah yang pertama 

Keterangan diambil dari: 

L»j Jli of yyj aJ bCs" Vj Jj fUaiib lil j»\ V OU Jip »jy> Aiil y •» y** 

AL»Li Js>Ls>-l jf y i—«ils i yx* ^ L*. 

"Sesungguhnya persetujuan murni suami atas aqad nikah yang kedua (memperbarui nikah) bukan 
merupakan pengakuan habisnya tanggung jawab atas nikah yang pertama, dan juga bukan 
merupakan kinayah dari pengakuan tadi. Dan itu jelas ....s/d ... sedangkan apa yang dilakukan 
suami di sini (dalam memperbarui nikah) semata-mata untuk memperindah atau berhati-hati". 
[Tuhfah al-Muhtaaj VI1/391 ]. 

sliliil i jlil ^ J-UJl Aj j\A* A3rjj J».J J J. 

"Jika seorang suami memperbaharui nikah kepada isterinya, maka wajib memberi mahar (mas 
kawin) karena ia mengakui perceraian dan memperbaharui nikah termasuk mengurangi (hitungan) 
cerai/talaq. Kalau dilakukan sampai tiga kali, maka diperlukan muhalli". [ Al-Anwar Li A'maal al- 
Abroor 11/156]. 

Aiiltil Sjit £ J,l Aj **y^ t) Jyl AjSl y-\ A*jJ A3rjj Jsrj . 

"Seandainya seseorang memperbaharui nikah dengan istrinya maka wajib baginya membayar 
mahar lagi karena hal tersebut merupakan penetapan didalam perceraian (furqoh)". [ Al-Anwar Li 
A'maal al-Abroor VI1/88 ]. 

^3 ^ Aj Ufj (3 U* liMs- *XjLP & J J*y AaP aJ (1)S/ lAjjUpJ 

JjSll .Al*!! i jj*J ojjPj ^l&Jl ^ JixJl JaiJ O^lpl (DI IJU jjjdl ^1 J15 J15 Of Jl jb*Jl J^ J jUl 

&1 aJ 15 US" (D^^J*y Aji ^■‘ >r ll C^-L® A*a5LwmJ| dUi 1%-Pj 

[ Haasyiyah al-Jamal ala al-Minhaj IV/245 ]. 

5j£; Aj^f 4*3 A^i^Jtll 151 I d (Dlj <AaP ^Lp ^^jJl Ajiil^(Dl 

d»U3-l jt ^Jjjl y 

[ Syarah Minhaj Li Shihab Ibn Hajr IV/391 ]. 

Wallaahu A’lamu bis Showaab. 
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0886. PERNIKAHAN SEBELUM MASUK ISLAM SYAH / 
TIDAK ? 


PERTANYAAN : 

Nur Hasyim S. Anam 

[ URGENT ] Dapat telp dari seorang teman yang sekarang diundang untuk menikahkan 
seseorang. Alkisah terdapatlah keluarga penganut agama animisme (suku dayak) di kalimantan. 
Dan sekarang keluarga itu sudah masuk islam semua. Pertanyaannya : 

1. Sahkah akad nikahnya sang ayah yang terjadi saat dia masih belum Islam? 

2. Kalau tidak sah siapakah yang berhak menjadi wali nikah dari putrinya yang malam ini hendak 
dinikahkan? 

JAWABAN : 


Masaji Antoro 

PERKAWINAN MEREKA SETELAH MASUK ISLAM MASIH DIAKUI DAN SAH BILA MEMANG 
PERNIKAHAN MEREKA SAAT SEBELUM ISLAM TIDAK MELANGGAR KETENTUAN SYARIAT 
ISLAM SEPERTI SUAMI-ISTRI TUNGGAL MAHRAM 

^lS\j ot y j* Uli <3 l*f ^iSGJl lu* OWjjJl ,jLf jt S y- Ulj jJj Jj* jjL*f Otj 

OaUr lUrj ilf aj-u-w’j jiil al jj UI» Uiliit (J ufj Uj jJl yj ulit l^J oj>Jl> ^ y-j 

U* 1 -XJ jl yi U j> jjLlJ a***U*JI f UL.yi ajU? J$ U^j jL-Jj La» c-J—f ojIS" aJJI J y* j U J U» <uUm> 4JI j/S 

^ur 


Bila suami masuk islam meskipun tadinya ia beragama Watsany (penyembah berhala) sedang 
istrinya wanita merdeka yang penganut agama ‘ahli kitab’, atau kedua-duanya masuk islam maka 
nikahnya tetap berlangsung karena : 

• Dalam masalah pertama diperbolehkannya bagi lelaki muslim menikahi wanita ahli kitab (saat 
masih original), dikecualikan dengan syarat ‘merdeka’ adalah wanita sahaya dan dikecualikan 
wanita penganut agama ‘ahli kitab’ adalah wanita beragama Watsany (penyembah berhala). 

• Dalam masalah kedua berdasarkan hadits riwayat at-Tirmidzi “Bahwa seorang lelaki masuk 
agama islam kemudian istrinya dating dengan masuk islam juga, lelaki tersebut berkata “Wahai 
rasulullah ia islam bersamaku” Maka baginda Nabi mengembalikan wanita tersebut padanya, 
dan karena keduanya telah berstatus muslim. [ Asnaa al-Mathoolib 111/163 ]. 

aJU- ^ a** y^ yL*tj t dji Ui J J 015" ot oU-jj p J y j£\ £jjii jj 0^ t U* 0U-j_)Jl jjL>( oyi t 

jjLif Jl i j i jtj Ui oUrjj ^ aJ OIS”” Olj i eJi»u jf J JJi a>IL*I 01S" t -1 j-* t ^^$15" c-1 

‘ Ays- ^ jf Op-Ij Jip ^ iiJiJl ^ J^f***^- y>& f-ly J y£*s* y jli*j of aJ Oli" t £jjJl A*lLy 

Jl» lS3u of Ul t jjJ c i liDU Jl» Uij» Ji*-<j t juL j-i) ^ijJl ^150 t Jjtjbl • 

^l^j £s_~Uilj i fLi c U* U«jL.I jvJ j-iJl ^» ^J IJl^Aj i (31lil ^jjtjl 'i** j^»ljJl 1^\J U 

(iliu JLP (jlUsJJ IaJLA (3Ui’ t . 

Bila suami istri masuk islam bersamaan : 

• Bila suami tersebut tidak memiliki istri lebih dari 4 wanita dan kesemua istrinya juga ikut 
masuk islam secara bersamaan maka pernikahan mereka ditetapkan baik masuk islam mereka 
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setelah atau sebelum digauli 

• Bila suami tersebut memiliki istri 5 wanita dan kesemua istrinya juga ikut masuk islam secara 
bersamaan maka suami disuruh memilih 4 dari mereka baik saat pernikahan mereka dahulu 

*saat dimasa syirik) diakadi dalam satu akad nikah atau beberapa akad nikah.dst. [ Al- 

Haawy al-Kabiir IX/652 ]. 

A>u*aj 'M tlijpljj V Jajl j, 5> (J ^IjjJLl i oSl iaJL*l» (jy*l»«il : (2) A^JU.1 Jlai :Dljtj »Lg.a.ali. 

stjll ojIS" ISI Lull Ijt tlISI tl^.l c - j^®^^ A^^jt 1 (3) ^-a. ^-1 (JUj 

OiP £*s>Sl Ij tji) M L» JJaJj tl aJp jij U jiii t^jUil ^ jl dL tU ^IjjJl jj£ <j* j 

)lj j fJaX&£- Aji*s A J jCju V AjT ^Js- jyfr^r I J®j'j • Ijfl» £«i ‘fjUfcS' Ja» 1I A>^ (V’" JS” ot AjiJ-l 

aJp Djyyj tajJliipl L» j»4A>- (J jjsdJ tiiJLiS «LSitj tj jJL llj <_jL£'^I Ai^j ^j^.-Jlj J,jJl ^ ijyJ—J.1 As>*£jt Jajj-i ®J Jy*i 

JUu. 


(2) 422/2 :jots<aJi ^jjsJi. 

(3) 613/6 i^iii (195—193/3 :^h>J.i (Iaji*j L«j 530 (506/2 :jl»J>i jjdi (272/2 :^jIjlJi. 
PERNIKAHAN ORANG-ORANG NON MUSLIM SELAIN KASUS MURTAD 
Apakah pernikahan non muslim sebagian mereka dengan lainnya sah atau rusak ? 

Malikiyyah : Pernikahan non muslim saat ia memasuki islam dianggap rusak karena dalam 
pernikahan islam terdapat ketentuan-ketentuan yang tidak dapat dijalankan oleh mereka, maka 
pernikahan mereka tidak dapat dihukumi sah 

Mayoritas Ulama (Syafi’iyyah, Hanabilah, Hanafiyyah) : Pernikahan non muslim selain kasus 
murtad saat ia memasuki islam, atau telah memakai hokum kita (islam) tidak dianggap rusak 
bila memang keberadaan wanita yang dinikahi menrut Syafi’iyyah dan Hanabilah tergolong 
wanita yang boleh diikahi seperti bukan mahram... dst. [ Al-Fiqh al-lslaam IX/150 ]. 
KONSEKUENSI ATAS MASUK ISLAMNYA SESEORANG 

(SC.& JI jlftl : 

8 — oLsrlj^Jl {y> L» aJLpj t (3I ^ ^ fil L» aJ t (jy*l*~«Jl ^ a ^ilSsJl jjLT ISI . 

CCU^ CQ cjCy j\ Jy CLyr i. (.‘jC.fii fisif aIp JJj . y . j obCJir t *l^lii UjisC Z'jZ t 

jji... oyjiiii jp cyi Cuii oiiv ji j t f uiiij 

Bagi seseorang yang telah memasuki agama islam maka baginya diwajibkan menjalankan 
ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam syariat islam seperti aneka kewajiban, ibadah, jihad dsb 
dan baginya juga memiliki hak dan berlaku ketentuan yang sama layaknya muslim lainnya seperti 
diperkenankannya hak menjadi wilayah ‘aammah (pimpinan umum), memiliki hak penentu, hak 

istimewa yang terjadi atas muslim lainnya.[ Al-Mausuu’ah al-Fiqhiyyah IV/261 ]. 

(jLf lil (3) . |JL*JI Ja( j*) ClS ^ i—»!>U Slj t l*4s-l5si { Js- U^j t aA>u J J yf-s Jl Jj <, U» DI j» lisJl DUjjJl jjL<f ISIj 

aJL*j jf J_pijJl JJi a^jL^JI t 

^yijf A£*lJU»*l» t Ajli” ^150 of j*JL^JLl dS i jS- jf LjUS” DVS'f *lt aJLs>o jU ^l5sJl» « U L»Cf jf <. 

^li^Jl ^iSsj dUjLSJI j*) IA* ^ S/j . 
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JJ-Sj aI«S f 01 L»fj i 

ja J5” 1.1» ^Js- : jJiJl ^»1 JU> . AaA^a ^lS\j j» l5sJ jy*j il i jt* J 0l5”f c-1 _j—< c 35 jii\ c~Ut*j 

of ^1 «ji ^ t f^CIpl jb ^ 0b' bl t 3jLi>- ^jf aJL~*J 1 of 0j««-^aJlj c j*i*Jl JjJ ijA <UP Jiis>«j 

J& j»^CQl aJLp . 

^jU L» p l j~ 1 £'ji\ jjs^-jj^l 0»-f |LL.f A L»-i pSOJlT <ui Jj^-JlJl JL*j OlT Olj 

(3)534/7^. 
[ Al-Mausuu’ah al-Fiqhiyyah IV/261 ] 

0925. PEMAKSAAN TA'LIO NIKAH OLEH PENGHULU 

PERTANYAAN : 

Di ’en 

PEMAKSAAN TA'LIQ NIKAH OLEH PENGHULU - Mungkin dikarenakan byk mempelai pria 
menolak membaca ta'liq, entah dengan alasan apa, dewasa ini byk penghulu yang hanya 
menyuruh menandantangi berkas-berkas pada surat nikah. Naasnya, karena kekurang tahuan, 
biasanya suami tidak meneliti dulu dan langsung menandatangani semuanya. Setelah beres, 
dengan entengnya si penghulu ngomong "dengan ditandatangani pernyataan ta'liq maka sama 
saja dengan membaca ta'liq..." Bagaimanakah saudara-saudara di sini memandang masalah 
tersebut ? Apakah ta'liq memang benar-benar jatuh pada kondisi seperti tersebut. Lebih afdol 
disertai ta'birnya. Terima kasih. 

JAWABAN : 

Dewi Rosita 

Perintah penghulu untuk mengucapkan ta'liq talak itu hukumnya kurang baik karena ta'lik talak itu 
sendiri hukumnya makruh.Walaupun demikian ta'liq talak itu sah artinya bila di langgar dapat jatuh 
talaknya. Lihat l'anah altholibin jilid 4 hal 310 : 

^ j&j O.. ^ja\*A SjLi^il *uip ^ll ^jA {j*?" aJ 

(jJlls ojtijlJLil cJOt a! jiS" ^S- ,jyil*il (3!A)iilj (JSwJlj JjL- fe i 

(Perkataan bahwa sumpah itu tidak terjadi) yakni bahwa terlaksananya sumpah itu dengan 2 
macam (asma khusus dan sifat Alloh)ini dari segi pelanggaran yang menyebabkan adanya 
kifarat.Adapun dari segi terjadinya sesuatu yang di sumpahkan maka tidak terbatas pada 
keduanya,namun bisa terjadi pada dengan selain keduanya.Juga seperti sumpah untuk 
memerdekakan dan mencerai yang di kaitkan dengan sesuatu hal seperti ucapamkalau anda 
sampai masuk rumah maka anda terceraikan,atau hambaku merdekam. 

Fathul mu'in jilid 4 hal 315 : 

Jl (_£ (^J-ljiLfJrl Afcj (^Vl i-aU-1j 

Sumpah itu hukumnya makruh kecuali dalam bai'at (sumpah) jihad, menganjurkan pada kebaikan 
dan kejujuran dalam gugatan pengadilan. 

(vipt 4ilj 

Di 'en 

Kesimpulannya : berati tanda tangan (meski bukan berupa ucapan) itu termasuk ta'lig kinayah, 
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yang dapat jatuh jika disertai niat ya ? 

Umam Zein 

Di 'en : Benar. Tandatangan dikategorikan sama dengan tulisan, karena itu tetap termasuk talak 
kinayah meskipun isi tulisannya sharih berupa talak. 

PERNYATAAN SIGHAT TA’LIK TALAK 

Berdasarkan keputusan mentri agama RI dan tertera dalam buku nikah bahwa bagi pelaksanaan 
akad nikah dilakukan pembacaan sighat ta’liq talak dan menandatanganinya. Dalam prakteknya, 
adakalanya penghulu dan pihak mempelai pria sepakat untuk membacanya lalu 
menandatanganinya setelah pelaksanaan akad nikah, dan adapula prakteknya yang tidak 
membaca sighot ta’lik itu tetapi dengan pernyataan yang ditandatangani oleh mempelai laki-laki 
bahwa ia telah membacanya. 

Pertanyaan: 

a. Apakah sighat ta’lik talaq yang tidak dibacakan tetapi dengan pernyataan yang 
ditandatangani itu otomatis terjadi sesuai dengan isinya, dan dikenai sanksi jika melanggar 
ta’liqnya? 

b. Hukum meninggalkan membaca atau menandatangani sighot ta’lik yang merupakan 
perintah Ulil Amri ? 

Jawaban: 

a. Tidak terjadi dan tidak ada konskuensi apapun. 

b. Diperbolehkan, karena aturan tersebut tidak mashlahat. 

Referensi: 


1. 23-16 : a ijvJliaJi ajU] 


a !ji J-JL pjtj AjjS* L» j*a.i l&Jbu jt AjU^Jl JL>- L» jk 1* JSVUaJl £^lil jj jl j Aibi” jt <3VUs> j+a A A) 

VtaLsr jt jjUdLl LwilS Alxii liJ- Al*i <u!p J j J»II s J»i Vj—Jli Df Jl— aJUj^-V JSVUall V <_j j&S.\ 3*1Ji 

Vlj DiJi OjJ DI ^ b4j-si* Al«JUi»3 t_->i jkj AlPrjj <—J^D* JiVUall ^ Ajlp AjL 

AjsS” Lc. AjsS” L» j*a> aJ Jij Aj^i AjJl aj laili jJ L» aj ^ t j *J <_j D (J JLi (jM JaiJuj ji L» aJ Ji) 

V ^lil ji (l j <_Jbal) lil Ajt Aj .slitj i— > J.I J>! Aib^l ^ AiU^ii (JVUail (3 j-jait 

Dy» j-j» Dl£* lil Aj £jb ij <_j JaiJLlil Ot J*as>*li ji jf C-jlS” *l Laijaj» AjJl Jl Asrli#- AjU^JI il liJLi j£" 

J j5"i Lc. ^_j3_jJl J^- tl)T 3_J JailliU (3!>UaJl J Jj*i (*-** ^y) -laiLil i Vi DIS” 

(P JVUaJl ^lil ihSJl ,p lil L.t aJU L. JUi^V aj^j Jju» VIj JVUaJl t LUI V vk'J oa/ Ji ji lil iJl ^ 
DI ji®l (3 JjU-Jl D t jjLf-l j t3VUajl aJLp A^jJb ijjjtll il I. ! ».*! j ^ Di.1 aJ Ji JI^aj ^z^il 3^1 J CJ^jf Jlij aj 1*^1« 

Ljajt il^Jl (3 f Jsr jt iU^Jl Jjt iJl 


2 . j^aJi jij 91 : jiwJ.1 A^i 

jt AjSrlJl (3jU-l ^ jJ»j AjVj Aj» aJ ji D^i jJ^Uail Jiil ajVj a^ aJ L» JS” (3 j-*f Jlii*l 1^-41 (ii aJL-w.) 

aJU U5" Aji s j^t JUi»l ji L«l jp- jt jt l»-L» aj jj-»til &\S" DI j AijU<a^ (3 ^ JVULu*VIj AjJI ^iJlJl jUr ijJLil 

k» Lp A>«ls<aj» Aji Di^" DI «1^ L»j Jaii I yt\]o L»Jj _/*t L» JS” (3 <-->jsrJl Jl JL» j 5jb>»ill (3 Aji n jj j ^ 

1 £*aj JUi»VI jL V AjT Ij^Uai j»ji ji ixjuu ^Uilj *—-»_ 5 *iill (3 #Ujajt laii Ij^Uai VI J Ut>bj IUa> j 
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# _}f Uf UisUj Ijj»U» aj UJ ip'lls Ajt j ^ JlSj cJi_»1 Ajt Uisb 

OliaLJl ot ^5j J£j oLil tSj'k. b~s- a-» oS/ ai»IUU tit iiLuit <yji> ii y£ <ui d\S~ 01 ^Lil l.iS’j 

j <»t jJj «yH ’i/lisM 0^/1 *j^ SLs<a*Jl |»4» I yj*ij ajA JLaj ^jL^aJlj JSIj-*S/t <3 aJ ^UJl <y j£> j cS^U* oL aJU >4 

— *' V_p*-A' JaA-i f 1 Aj ( _ r JJI J J ji J £Pr J f f U>[l 

1150. BOLEHKAH POLIGAMI DILAKUKAN DALAM SATU 
AKAD SEKALIGUS? 

PERTANYAAN: 
lam Alizhahab 

Assalamu'alaikum wr wb. Bolehkan poligamy dilakukan dalam 1 majlis (1 akad) sekaligus ??? 
dengan Contoh singhot qobul : OOBILTU NIKACHAHUNNA (salimah binti salim, ayu ting2 binti 
joko tong2, & juminten binti paimin).-Mohon penginclongannya.Syukron 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Sementara ini saya ketemukan nikah dalam satu akad memang terdapat pada pada beberapa 
keterangan kitab, diantaranya: 

0!>LiJ a As- 4»l : aJ j»j } aj^/ 1 { fU^Jl y iy\io L. I y>*£j\i } J,Uj aJ jl J j£- 'i/ ^l^Jl (3 ( ) 

'i/ ). UJl£* jJj i ( J-*Jj ) .. .olvw’j 0L>- ,jjt «tjj { y* jJL* JjUj Uujt 0JL~«t aji*s- a^j jvlrft Jij 

b~s- y |^C-I y «t jj y V ajT ^Js- ajU^I £$4 Jij i jJ-t y» AiSl ( ^ t 

oLSlJl b V SI £*»Jrl <3 ( Jia> ) ( -Aip <3 )• U~>- ji -1 ) .A-aJIS’ (J1 ia*Alj 

t iJjJl JJaj U ;'y oy» . 

Dan menikahi lima wanita tidak halal bagi pria merdeka berdasarkan firman Allah “maka kawinilah 
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat” (4:3). 

Dan berdasarkan sabda Nabi pada sahabat Ghilaan setelah ia masuk islam dan ia memiliki 
sepuluh istri “Tahanlah yang empat dan ceraikan sisanya” (HR. Ibn Hibbaan dan Haakim)Dan 
tidak halal bagi pria sahaya menikahi tiga wanita karena ia separoh pria merdeka dan sesuai 
kesepakatan sahabat bahwa ia memang tidak boleh menikah lebih dari dua wanita (HR. Al- 
Baehaqy). 

(Keterangan dalam satu akad) maka batal nikah pria merdeka dan pria yang melebihi ketentuan 
diatas, bila dalam satu akad maka batal secara keseluruhannya karena tidak ada keistimewaan 
hukum dari masing-masing wanita yang mereka nikahi, bila akad nikahnya secara berturut-turut 
maka batal nikah mereka pada wanita yang melebihi ketentuan diatas. [ Syarh al-Bahjah al- 
Wardiyyah XIV/351 ]. 

Sebuah ibarah yang menerangkan lebih lanjut tentang praktik akad nikah dalam satu akad 

L»J*. C-iJt Jai» C-iJt J-S jf A/«^l £ C-iJl J-A» AjLC. liJbsrjjj i_Aib (^4 L*t ( JLic- (3 • aJ j» ) 

As^s Axj aji-\ ( J-i Dt lfs-153 aJ y*** IjS *J i OiJl 'i/ y*J (3 A<S/I jij c ^jyjyoi\ (3 

(Keterangan dalam satu akad) sedangkan bila seorang wali berkata “aku nikahkan engkau dengan 
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anak gadisku dengan mas kawin 1000 dan budak wanitaku dengan mas kawin 100” kemudian pria 
yang dinikahkan tersebut menerima nikah anak gadisnya dan setelahnya ia menerima wanita 
sahayanya, atau hanya menerima anak gadisnya maka yang sah secara pasti dalam dua contoh 
diatas pernikahan anak gadisnya, sedang bila budak wanita diperincikan pertama kali saat ijan 
qabul maka nikah anak gadisnya sah begitu juga wanita sahayanya bila ia dapat menerima 
dimerdekakan setelah sah nikahnya. [ Syarh al-Bahjah al-Wardiyyah XIV/379 ]. 

1307. PERNIKAHAN SYAH MESKIPUN MEMPELAI WANITA 
TIDAK HADIR 

PERTANYAAN : 

Andy Sheva Amanda 

Assalamu alaikum.. Syah kah hukumnya sebuah pernikahan yang tanpa adanya mempelai wanita, 
seperti si wali penikahkan putrinya yang masih ada di malaysia dengan seorang pemuda yang ada 
di dimadura. tentunya atas persetujuan putri tersebut, mohon pencerahanya. makasih... 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Kehadiran calon pengantin putri tidak menjadi persyaratan dalam keabsahan 
nikah. 


Jop J,j ‘ULe- ^ j* ) 

“Dan disyaratkan dalam keabsahan akad nikah hadirnya empat orang yakni: wali, calon pengantin 
putra dan dua orang saksi yang adil.”. [ Kifaayah al-Akhyaar 1/358 ]. 

> llman Nafi'an 

Tidak hadirnya calon mempelai wanita pada waktu aqad tidak mempengaruhi keabsahan nikah, 
yang artinya pernikahan tersebut sah. [ bughyatul murtasyidin 200 ]. Wallahu Alam Bis showaab. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/371560866200061/ 

1365. UKURAN MAHAR DALAM PERNIKAHAN 

PERTANYAAN : 

Arini Tirasta Ajach 

Assalamu'alaikum. Pertanyaan nya : apa hukum orang yang mahar nya lebih dari Rp 5 

juta.?????? 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Tidak ada ketentuan syara' dalam ukuran maksimal atau minimal jumlah 
mahar, yang menjadi pertimbangan dalam kadarnya adalah kerelaan dan kesepakatan sepasang 
calon suami istri meski kadarnya kemudian dianggap lebih rendah atau lebih tinggi dari kadar 
mahar mitsil namun yang paling baik ukurannya adalah yang sewajarnya. 

A' a' OlS' <• 3 a' J H» ‘ s* Jsf of oJ 

of y*i i JA Jib of J* Ifrsrjj SjJU- OrjjJl cJli' lit i jif jf JtJl 


©2015 


www.piss-ktb. com 







| 2868 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


^_}ji p-J ‘ *** 'J*J- ^ J°y V <y. ^ J** I J* J&- h^-Jji 

U DUaiJl ^ j*j <■ j+*^\ y^h ^ 5-»Vjjjl ^ ^tdl jS- DU-jjJl Ja<u o( • ^4—^ W*-rf ^ 

^ aS'jJJ Uli» ajUJ jj$a ^ aJp a!!I ( _ s Cs a!!I Jj— jj ofj . L^tCjf t ^5_^» ^^ J 0_j£o 

C->Lijj^sJl jy4g* Cf' viXL«Jl *A*p ( J J ^ r ^ ^a1)I 4 4-jioLp o«X***Jl aJ^j L* ^1p ajLo-w*-*^- 4 aia^I 

j*p* * J15 aJLp 4JJI <l)f (£jj <Ai^ . ^1 (3^»A«*2-? £.!<AlSl * <—^Ul 4x*jt 4>^3 £.LwmJ 

I j4* t. j^****^ y. fb»Jl j: Jl i Ajf |*-L*j aTp aJJI aip <£jjj . UlJ-^s j~«T 

[ PASAL ] Tidak terdapat ketentuan pada kadar minamal dan maksimal pada mahar, yang menjadi 
pertimbangan dalam kadarnya adalah kerelaan dan kesepakatan sepasang calon suami istri 
meski kadarnya kemudian lebih rendah atau tinggi dari kadar mahar mitsil (mahar yang menjadi 
ukuran keluarga mempelai wanita yang dijadikan standar dalam akad nikah). 

Yang demikian bila memang calon istri termasuk orang yang mendapatkan kewenangan dalam 
mengurusi perkaranya, sedang bila ia masih kecil dan dinikahkan oleh walinya maka tidak 
diperkenankan walinya menikahkannya dengan menggunakan mahar yang paling rendah dari 
mahar mitsil... 

Yang lebih utama dalam penentuan mahar hendaknya dengan berbagai pertimbangan berikut: 

1. Tidak terlampau tinggi hingga tidak mungkin mahar tersebut terwujud meskipun dengan 
usaha semaksimal mungkin dan menghabiskan masa hidup 

2. Tidak terlampau rendah hingga tidak akan pernah terjadi kadar mahar yang ditentukan 
selain pada pernikahan mereka, tentukan mahar dengan ukuran sewajarnya dan kadar 
yang sedang karena paling utamanya sesuatu adalah yang paling sedang 

3. Mengikuti kadar mahar rasulullah SAW saat menikahi ‘Aisyah Ra, yaitu 500 Dirham (1 
Dirham = -+ Rp 2.462,37) 

4. Adalah Abdul malik Bin Marwan menentukan 4000 Dirham saat berkeinginan menikahi 
wanita-wanita Syarifah dikalangannya dengan mengikuti maharnya Umi Habibah 

5. Diriwayatkan dari Mujahid dari Ibn Abbas ra, Rasulullah SAW bersabda “Paling baiknya 
mereka (kaum wanita) adalah yang paling ringan mas kawinnya”, beliau juga bersabda 
“Paling agungnya keberkahan pada diri kaum wanita adalah yang elok parasnya dan sedikit 
mas kawinnya”. 

[ Al-Haawy Fi Fiqh as-Syaafi’i IX/400 ]. Wallaahu Alarnu Bis showaab. 

> Ibnu Abihi 

AjL^~^>- S- i\ji U ^ — AJl ~ otj tA^ajLsi. a j£s- jf- ' jaaii U d)( 

Ajtulp jJL*. eljj Aprljjtj — jjL* J aJLP aUI — aJJI (J y*j 4_yajL>- 

Dalam memberikan mahar itu di sunahkan tidak kurang dari 10 dirham murni (1 dirham = 2,7 gram 
perak), karena menurut abu hanifah mahar tdak boleh kurang dari 10 dirham itu... dan di sunahkan 
tdak melebihi 500 dirham murni, yaitu mahar rosululloh untuk istri-istrinya sebagaimana yang ada 
dalam haditsnya imam Muslim dari Sayyidah "Aisyah... 

Itu ibarot dari al-mahalli 3/277, sebelum ibarot itu dikatakan, apa saja yang boleh di jual belikan 
maka boleh di jadikan sebagai mahar. Ibarot yang saya tulis di atas itu tertulisnya adalah buat laki- 
laki yang hendak memberi mahar ke istrinya. 

Dan menurut pemahamanku, ibarot tersebut juga berlaku buat istri yang hendak meminta mahar 
dari suaminya,dalam arti, apa yang boleh di jual belikan maka boleh di minta sebagai mahar dan 
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meminta mahar itu di sunnahkan tidak kurang dari 10 dirham dan tidak lebih dari 500 dirham. 

Link Diskusi: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/381303975225750/ 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/429363913753089/ 

4094. UKURAN MAHAR DALAM PERNIKAHAN II 

PERTANYAAN: 

> Ulfah Uswatun Hasanah 

Asalamualikum warrohmatullohi wabarrokatuh, Saya mau tanya sedikit, begini ... Apakah benar 
kalau mahar/mas kawin pada saat ijab kabul harus berupa emas ? Dan apakah benar mahar 
tersebut tidak boleh berasal dari hutang/uang pinjaman ? Terimakasih sebelumnya. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalaam Warahmatullah Wabarakaatuh. Mahar / maskawin tidak harus dari emas 
bahkan sesuatu yang bisa dibuat harga maka bisa dijadikan maskawin juga maskawin bisa berupa 
kemanfa'atan. 

Referensi: 

1. Mughnil Muhtaj XII/452 

2. Fathul Mu'in Hamisy l'anatut Tholibin III / 96 

3. l'anatut Tholibin 111/48 


loY ^ ) Y £ ^LgJuoJI JolaJl 49_>ao ^jJJ ^Lc^joJI ju&o 
4Ul jvLo 4J393 } < OjSHj [ clldlll ] { j^J^L I3SJJJ qI } : jJlaJ cjuiu JjlilicJI jSajij ^ ( 3 ) _ 
Qj 3 3! OIc l*^>3&o 3I E03C ( Isjjjo ) bj ( 3*^ Lo ) Jj { 3 j 3S O? LojLi. 3J3 : 4^3 4^ 

^ Loj 3ic qJ 9 < ^ ^Lo 3 ( lll3*z3 ) ( 3*^3 ) J^oL ^ SS jJj 4Jipl jv9 4ijj jJ Lo XJ9 3I <\sk lo 3I 

4 uQjJI 6_>2j93 0L0SJI3 0I3IJL CSjjojIoJI cj JI03 i jioJI j^jjoJ 8>j3 OjoLuII Cj 3 uujS ijytiaj JjI^j ^3 J3JOJJ 

«julSjiljjl gojj . 


YS1 u-o Y £ ojjJLkJI 4jlc| ojaoJI £19 
6 Lz 3>3 6 l 3 J^t J 3 JOUU ^1 Loj 3iiC qJ9 L 03 C 4>+joJ J9 ^3 (I 9 l 3 *z 3 ) ( 3*^3 Loj) ( 3*^3 L 03 ) _ 

4^33^11 ^ 3 _pJ 4jj0uujjJI Cj3uuj9 <1-939 3> J >3 obsJilj 8°^3 


Y1A ^ Y c: 

JJ^.^jVjOjuJjoJI 3jujfiJ ^1 £&JI ^ISjJI 4jj0uudlll 3 Lo 9 §03 njj (4)J3 jjJJ JI 03jud9 1 ^ 39 ) _ 

0NL1 Lo 3*z3 ISl9. UH o_ > sdLj3 Laju JjliuuiaJJ 3603 1^9 ^HiLL&c :oj 3 iic jJb Jm^o q&JI 3 iic 

jvjOjjzsjJI 03(9! c3^) LoS i^bwaJI jJb g,3JLiall q |9 i£jLjJI 3 uuj 9 3J Lo ^3 3 u*j 9 3^ 3 juj 9 3I 4 gjLdl 
L 03 C q 3 ^j ^1 4 J 3 U J 3 JOUU Loj 4jj0uujjJI Cj3uuj 9 usl iiLjiJI 4lc (4>3_pJ '.^$9) 


Baca juga artikel terkait: 

1365. UKURAN MAHAR DALAM PERNIKAHAN 
Wallaahu Alam [ IT ] 


Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/888621521 160657/ 
www.fb.com/notes/942233009132841 
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1377. URUTAN WALI NIKAH 

PERTANYAAN : 

ButiranAirmata Riedha MengharapRidha-Nya 

Assalamu'alaykum, ma'af mo tanya ni..Emm..Bapak saya kan sudah meninggal, terus jika kelak 
saya menikah siapakah yang jadi wali saya ? makasih :) 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

Urutan wali nikah : ayah, kakek (dari sisi ayah), saudara laki-laki sekandung, saudara laki-laki 
seayah, anak laki-laki dari saudara laki-laki sekandung, anak laki-laki dari saudara laki-laki seayah, 
paman (saudara ayah sekandung), paman (saudara ayah seayah), anak laki-laki paman 
sekandung lalu anak laki-laki paman seayah dan seterusnya 

[1] Dlj f S->^' fUjSlI Jp-Ij J J,jJl)17-16/ ^l£jl <3 

f H' o* f ^ H' r ^ LiJ1 H' f -M cJ f c ^ 1 «*' f ^ c ^ 1 f f ^ LiJ1 f ** 

«I» JLp DI j *x>\ f jJr\ J,\ p* f JjL. DI j ol f jJr\ f Ji- DI j ol £ p* f Ji- Dlj <->Sl H' dri' 

f («^ww-Jl oL^p 'j* JL»-I Jbr jl lil» t<_j^ Dl£” ^ l jJLi3\ JliLj toU*a*Jl J L* (3 jd\ 

aJU jl H^' f ***** f JI*il 

Jika seorang ayah telah meningal dunia, atau masih hidup tapi tidak memenuhi persyaratan 
seperti: beragama lain (bukan muslim) atau gila maka perwalian berpindah ke derajat dibawahnya 
yaitu kakek, tapi jika kakek juga tidak ada maka berpindah ke saudara laki-laki sekandung dan 
seterusnya sesuai urutan diatas 

Dli .'ZhjHf’ Uuij I j?- liJlj aJ £ j i^pjjJl cJl5” DI LJL~« Aj £ (J, jJl JL»ljl 8/ ^l^jJl (3 ^liiil 

AjjL-o Astjj jl DI l*r H' <3 H H t?' J* aAju - H J'! V^' <3 ^ ^ Dr* J»H 

Wallaahu A'lamu Bis showaab. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/382108861811928/ 

1403. PERNIKAHANNYA ORANG BISU 

PERTANYAAN : 

Felecercmantune Wonk Sparu 

as'Slamu'alaikum Wr. Wb. mau nanya bagaimana hukumnya Orang bisu menikah ...??? Tolong 
dijelaskan. sYukrOn 

JAWABAN : 

> Dhimas Sholehen 

Wa'alaikum salam.. 

1. Dengan pake bahasa isyarat yang jelas dan dapat dimengerti.. 

2 . kalau pake bahasa isyarat tidak dapat dimengerti paka akatnya pake tulisan.. [ hasyiyah 
syarqowi.juz 2/225 ]. 

> Abdurrahman As-syafi'i 

Wa'alaikum salam wr.wb. kalau isyarat tidak mampu, nulis juga g tidak bisa., boleh dengan 
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perantara walinya. 

Jjl 01 J,1 jssmJl JLP jvs<aj y Jl VI ^l£Jl JULlj V J-* J 3^$jL. ^j^l ajLil) JjLlj j 

YVV/ r O^UaJl fclpl 


> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam... Cara Ijab Qabul orang bisu dalam akad nikah bisa dilakukan dengan isyarat, 
dengan syarat bila isyaratnya sharih (jelas), jika tidak sharih, dalam arti isyaratnya menimbulkan 
kinayah atau ia bisa menulis maka bila ia masih bisa mewakilkan ia harus mewakilkan dan jika 
tidak bisa mewakilkan maka ijab qabulnya boleh dilakukan dengan isyarat kinayah atau dengan 
tulisan karena darurat. 

ijjj+ali Us jUp Vlj JS’j J/ - .t Oli SjUS” aJ Ol£” jt ZjLS' c-Jl S' 01 j Lap *£AJjUil c-Jl5” 01» L>rjj Ol£" 01 Ulj 

Bila ia seorang (calon suami) maka bila isyaratnya sharih (jelas) maka ia bisa diakadi dengan 
isyaratnya, bila isyaratnya kinayah (masih memberikan pengertian lain selain nikah) atau ia bisa 
menulis maka bila ia memungkinkan mewakilkan ia harus mewakilkan, bila tidak bisa mewakilkan 
maka ijab qabulnya boleh dilakukan dengan isyarat kinayah atau dengan tulisan karena darurat. 

[ Hamisy al-lqnaa 11/125]. 

f.\ji>j <3ULj plisij ^ *1 y : ^«iLiJl Jl»j ( OL*JJl JJjsa.. i—) OLJLilj ( OLJlS"" y ^lil ) 

Isyarat orang bisu dan tulisannya seperti penjelasan dengan lisannya berbeda dengan orang yang 
terikan lisannya.Imam As-Syafi’i berkata “Isyarat dan tulisannya sama dalam berbagai masalah- 
masalah hukum seperti dalam hal wasiat, nikah, talak, jual beli, qishas dan sebagainya. [ Radd al- 
Muhtaar 29/272 ]. Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/385129761509838/ 

1425. MENGANGKAT MUHAKKAM KARENA WALI JAUH 
KEBERADAANNYA 

PERTANYAAN: 

Aby CYaang Umie SangPnakluk 

Assalamu 'alaikum. Q mau nanya bagaima mana hukum nya orang kawin lari mengangkat 
muhakkam sedangkan orang tuanya masih ada tap jauh, tolong dijawab ini waki'iyah 

JAWABAN : 

Kang As'ad 

^9 I_» yf- ytii «*Prl y CJjSju 01 t OS"j j*<ajUl iil^A J,t LfJj jf- IaLajj 1 yi jP «t y\ Jj>rj L >4 :(aJL~») 

aa ^a djfe oT Oii Vj J^Jl a-p (ju <- r >b , w’Sll < 3 y) it y j^TU -1 Lfsrjj 01 

^jp JL*j y J,! o aLap oLjI IA J,! azp.5 oT L*j LfiOaPj JlUI) J, j li 015” ji : Jj»t jJj tSjUi£ jt jL .Jl 

ji—Jl yast-J JA JjS/1 jvi’Ul-t gijjj yJj s-<-J^Jl JA aJ( cJJ&t t^JJl LUt (^UiJ cJitj JjJl 

Vj ^Lit t) V U» Lgjds»j je- 1^-j juj U ji->Jtj «j^-1 «O-U-ii ^UJ.1 jl ^ j*-*j tJAJA J»U V 

J~~aJ 1 u «.slg-iJl U ijj (^il (*Ua<Jt jjL^Jl ja (lUi Jj I^ajJ>. 
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102 jbj j>\ isjc* j* jtjlt (j^U; 5 jIc- 


(Masalah) seorang laki-laki membawa lari seorang perempuan dari ahlinya (keluarga) dengan 
jalan paksa dan dijauhkan dari walinya hingga masafah Qasr (jarak boleh melakukan qasar) dan 
demikian juga kalau kurang dari masafah qasr tetapi ada uzur ketika hendak menghubungi wali 
perempuan tersebut kerana ketakutan umpamanya, maka sahlah nikah perempuan itu dengan 
izinnya jika ia dikawinkan oleh hakim, dengan calon suami yang se kufu’. hal ini disebabkan 
karena ashab Syafi'iyyah tidak membedakan antara ketiadaan/ghoibnya wali dengan ghaibnya 
perempuan dan tidak membedakan antara keadaan perempuan tersebutt dipaksa bepergian 
ataupun tidak (keinginan sendiri). 

Tetapi aku (Mushannif/lbnu Ziyad) berkata, jika perempuan tersebut memiliki wali dinegrinya, 
tetapi walinnya enggan (tidak mau) menikahkan setelah perempuan tersebut memberitahukan 
kepadanya (walinya) bahwasanya calon suaminya adalah se kufu’, kemudian perempuan tersebut 
kesulitan untuk menetapkan ketidak mauan wali untuk menikahkan, lalu peremuan tersebut pergi 
ke negeri yang jauh dari walinya, yang lau ia mengizinkan qadli/hakim negeri yang ia pindah 
didalamnya untuk menikahkannya dengan calon suami yang se kufu’ , maka pernikahan tersebut 
adalah sah. Dan bukanlah pengkawinan yang dilakukan hakim yang pertama tersebut terhadap 
perempuan tadi merupakan salah satu bentuk rukhsah (keringanan) dari bepergian (safar) yang 
tidak ada sangkut pautnya dengan kemaksiatan seperti yang dibayangkan demikian. 

Iya, seseorang yang melakukan perbuatan tersebut dengan memaksa seorang perempuan 
merdeka lalu melarikannya dan mengasingkannya dari negaranya adalah salah satu perbuatan 
yang tidak dihalalkan dalam agama dan tidak diridloi, bahkan perbuatan tersebut adalah 
merupakan dosa besar yang dengan dosa tersebut, pelakunya akan tertolak kesaksiannya dan ia 
dihukumi sebagai orang fasiq. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/389204197769061/ 

1445. ORANG FASIQ MENJADI WALI NIKAH 

PERTANYAAN : 

Zaine Elarifine Yahya 

Bagaimanakah cara melakukan akad nikah sah dengan status wali "faasiq" lantaran belum 
melakukan sholat lima waktu? jawaban mohon disertakan data pelengkap, trims sebelumnya. 

JAWABAN : 

> Sholeh Punya 

Wali "faasiq" pun sah melaksanakan/menjadi wali nikah. 

dji AjaJLsvJ.1; C-i jf- Oti UUli ^ IjJ»LU US Dlijyiil U^j ( iiljujt JJUjj )(145 / 3 

UUUl ilSlAnJl v j »I jJi (.tjaJtj ^Ul -UU-jT ua j-lSGJl oSl j aJlJUJl jfrJL-ll j* J *lUJl oSl ( J* ) (vi'U-l JL* 

IU uualA y» y lJl Us-M 

jf Uji -U*j (ju 3y 4jf (j5 jj^LUl ylU 145 ^s / 3 — ^U?*J.I 

«jviS” jv5*Li-l il)t £^ws jj, yb\ As^s^-s U « jS' 

> Mbah Jenggot II 

Kang Sholeh Punya, maaf saya kurang sependapat,karena jelas diatas dikatakan SEORANG 
yang TIDAK SHOLAT 5 WAKTU.hemat saya tidak sah menjadai wali.lbarot dalam Oulyuby. 
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«jlg-iJl (3 OS/ i o j*> t jt ( -jJLpt t «jvxj jt i~>j »io J—3 «_£p jt 0l£” ( <—(_jlp 3 jVj Vj ) 

ju*ty E j>» jjir vyjit c 

> Masaji Antoro 

Perwalian yang dilakukan oleh orang fasik terdapat perbedaan pendapat dikangan ulama, menurut 
pendapat yang kuat tidak sah sebab orang yang tidak mengerjakan shalat karena malas berarti 
fasik sedang perwalian orang fasik tidak dibenarkan, sedang menurut pendapat kalangan 
Malikiyyah, Hanafiyyah dan pendapat segolongan ulama dikalangan syafi’iyyah seperti al-Ghozali, 
Ibn Abdis Salam, an-nawaawi, as-Subky dan Ibn Shalah hukumnya sah dan boleh. 

Vt V t 3i»jt ii» (joUil aJp j*j jUJl • .^rl^Jl -t• (-^ • <it—^») 

i ULUk ot oIpL?“j *j Lis- j,\j kiiiL» <, Jljiitj ^VLJl Xs- ^1 <. DjjPtiLl <u 

Disyaratkan dalam wali tidak adanya kefasikan menurut pendapat yanh kuat... Sedang pendapat 
yang kedua yang sering dijumpai dan dikerjakan dikalangan orang-orang dan difatwakan oleh 
ulama-ulama mutaakhkhirin serta dibenarkan oleh Ibn Abdis Salam dan al-Ghozali juga 
merupakan madzhab dari Imam malik dan Abu Hanifah sesungguhnya ia boleh menjadi wali 
secara mutlak. [ Bughyah al-Mustarsyidiin 1/423 ]. 

3jV j}\ <_£ 'J&ju J~i)l oSl j*JapSll jjp b)lj !A» ( b Jp-j sjljp J,jJl <_£ ) ( j ) 

ajbpt b\ p -i*aM Jl»j Jjp J,jj VI V jet *ii Ijp <3 

J^.UU SjVjJI *Uj Jljill Aj U (^5^-Jlj 

Disyaratkan dalam wali pernikahan sifat adil, merdeka dan taklif seorang wali, maka tidak ada 
kewalian bagi orang yang fasik selain Imam A’dzam sebab kefasikan adalah sifat kurang yang 
dapat mencederai persaksian maka tidak boleh kewalian dari orang fasik sebagai sifat sahaya, 
pendapat inilah yang dijadikan madzhab berdasarkan hadits shahih “Tidak ada pernikahan tanpa 
wali wali yang adil”.Namun sebagian pendapat menyatakan kebolehan perwalian darinya, 
pendapat inilah yang dipilih oleh an-nawaawy, Ibn Shalahm as-Subky dan al-Ghozali. [ Fath al- 
Mu’iin 111/305 ]. Wallaahu A'lamu Bis showaab. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/390293784326769/ 

1470. MAS KAWIN BERUPA HAFALAN AL-QUR'AN 

PERTANYAAN: 

Sri Mursida Samad 

Assalamu'alaikum.. Mau tanya.. Begini, misalkan nanti kalau nikah aku minta mahar hafalan 
surah.. Jadi, apakah pas nikah nanti, calon prianya mengucapkan ijab qabul dulu atau melafalkan 
surah dulu sebagai mahar ? 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Mas kawin berupa mengajarkan bacaan al-Quran atau mengajarkan hafalan al- 
Quran pada istri diperbolehkan meskipun sudah bisa baca/hafal al-Quran yang hendak dia ajarkan 
karena didalamnya mengandung kemanfaatan. 

(jul* ^ijl ll)t -Ajjt jl) ( J^rj 4^-lJ.I £»Lil OT 4xj ot jj£j 
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OT jii\ aaa Lc, cS-ii' ja S-a1 ji\ <uU <5)1 4 _ 5 L s « £jjj ^^1 JjwsJ <0Ot 

“Dan boleh mahar yang berupa kemanfaatan seperti pengkhidmahan dan mengajarkan al-Quran 
dan kemanfatan-kemanfatan lainnya, berdasarkan firman Allah “Berkatalah dia (Syuaib): 
"Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan kamu dengan salah seorang dari kedua anakku ini, 
atas dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan tahun” (QS. 28:27) dalam ayat tersebut 
pengkhidmahan berupa menggembala dijadikan mas kawin dan karena baginda Nabi Muhammad 
SAW. Menikahi wanita yang beliau pinang, juga ada yang hanya memakai sesuatu dari al-Quran”. 
[ Al-Majmuu’ ala Syarh al-Muhadzdzab 16/328 ]. 

AiA AiM jt «jAlii jA \aS aISJ Oj^J 01 (ju OTjiSt <3 j» Vj of Ja .Jl AaAjlLa ^Js- 01 jj£j 

4 j 8 j yo 15" {j* ^U 2^* ^ 

“Dan boleh bagi seorang (calon) suami menikahi wanita dengan memakai kemanfaatan yang telah 
diketahui seperti mengajarkan al-Quran.... Dan tidak terdapat perbedaan mengenai mengajarkan 
al-Quran antara mengajarinya seluruh al-Quran atau mengajarkan surat-surat tertentu seperti 
surat al-Fatihah atau surat lainnya, atau mengajarkannya pada batasan tertentu dari sebuah surat 
yang telah ditentukan seperti seperempat dari surat Yaasiin meskipun wanita tersebut telah 
mengetahuinya”. [ Al-Baajuuri 11/126 ]. 

* Membacanya sesudah ijab qabul... 

> Aswaja Pemberani Pemberani 

Yai mas Aji, jika membacanya sesudah ijab qabul, lalu bagaiamana menyebutkan maharnya ? 
biasanya mengucapkannya:BIMAHRI ALFI RUPIAH HAALLAN (contoh.Pen) 

> Masaji Antoro 

Aswaja Pemberani Pemberani, QUBILTU NIKAACHAHAA WATAAZWIIJAHAA BILMAHRIL 
MADZKUURI WARODHIITU BIHII MUAJJALAN 

Karena mahar ada yang langsung diserah terimakan (HAALLAN) ada yang ditempokan 
(MUAJJALAN) 

4360. MAS KAWIN BERUPA HAFALAN AL-QUR'AN II 

PERTANYAAN : 

> Ria Zaharani 

Assalamu'alaikum... Membaca status tetangga tentang mahar, katanya mahar itu kalau 
diumpamakan secara gamblang digunakan untuk "menguasai perempuan dan (maaf) tubuhnya", 
dalam status tetangga itu kira kira dia menulis seperti ini: "mau menikahi perempuan kok pake 
mahar ayat Al-Qur'an, kowe kurang dalil ta ? Ibaratnya mahar itu digunakan untuk menguasai 
perempuan dan tubuhnya, maka mahar itu harus murni dari harta calon suami meski itu hanya 
berupa cincin besi". Pertanyaan : 

1. Jika saya ingin dimahari dengan hafalan sebuah surat dalam Al-Qur'an, nda apa apa kan ? 

2. Jika misalnya calon suami saya adalah orang kurang mampu, bolehkah jika saya menabung 
untuk diberikan pada calon suami saya itu untuk digunakan sebagai mahar saya? Mohon 
disertakan referensi. Terima kasih 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 
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1. Boleh. Mahar tidak ada batasan sedikit dan banyaknya, dan boleh memberikan mahar berupa 
manfa'at yang ma'lum seperti mengajari baca Al-Qur'an (bukan hanya si suami hafal qur'an/surat 
apa), mahar dengan sendai juga boleh. 

- Kitab Kifayatul Akhyar I / 370 

OjKJI jvS ^3 «UiiJI JV9 3> Jjl3*^JJ 4aJjo jdc Lg^jli ^1 jj>JJ 3> jUJJI J9^1 u-uJi) 

3J3 ^Idjocij jyaib' j3j 3jT Jl^3 Isl^o 4 ]si> jlS 4 aiLo 3I [ jjC Loj q3^j qI jlS Lo Jj 
4 j| (JVC 9 OB loJ J 3 j Lo Jl 4 iUI ^3 p^>j 3^9 ^3 4 jjuj 4 j? Cjlij q| jjJJI I3b> 3 pfbljS tjjjjsu 

0_>>I jv93 J5L0 Cjj 3 S 3^3 3 j 3 S qo LojLs 3J3 ujojcuJI gJ3jiJI 3 L>T JJIS fJLUl3 O^tLoJI 4 jJc 
42 jj j ^jj jjoLc Oj 3 > ys 3 $ isli^o 4 aAioJI Ja> jl3>3 ^iflJI jv 9 ^JLjjoJU JjJS 4B9 qIJ£JI o° J&° Loj L$Sj> 3 j 
JJL09 dLaaj ijo Cjjj^djI pJjuJ3 4 jIc cUJl «UJl J j^j JUB qjJsJ jJb C03JJ &jlj 9 juj qo oIjjoI qI 
bjjiiC q)! 32 j Lil 5 > ojiajJI q! jl^SJ ^3 4 j unjI ijdc J^ 3 lJ^!l ^3 OjlSlI ^ oM 
03^1 <h Lo JB JjOWI L03 JB JjOWI 133! ^3 culc 4 jI 4J39 3JJI JV 913 a> 

- Kitab Fathul Qorib Hamisy Al-Bajuri I / 236 : 

q!j£JI LgjoJaj^ (^ojao 4 aajjo jdc L$>3 jL qI j$>J.$) - 

Dan hukumnya boleh menikahkan perempuan dengan manfa'at yang ma'ulm, misalnya 
mengajarinya Al-Qur'an 

Mungki ini bisa membantu 

J >j LoLB OjoLB . JJ ijuaiij CuSJ3 juj flLII ioJLB Bt_>ol 4 JcL> julll jl JJj jjj JgJ 

JUB ? obj LgJiloj cjui qo JJp Jib : fdJI JUB .4JU Lgj JJ °fJ q| L$jj> 3 j fdJI J3^6 JUB: 
JUB .Luiu 3 ;J Lo :JJLoS .Luiu ujanllB JJ jlj|H oUJ Jjljj Lfljijiacl 0 j juUI JJloS .I 3 a Jjl jl "^j JJpLo! 

I3S 0 j 3 juj :Jls ?C^Li ijo Jao : juUI y Jla9 .ISJ 3 >j i^jjjouOis .JiJ \jo IBjU ^3 (jddallj 
qIjJ1 qo Jao Loj LgSj> 3 j 39 ! julll ^ Jl^9 . J 3 IJ ISS 

Dari Sahal bin Sa'ad bahwa nabi SAW didatangi seorang wanita yang berkata,"Ya Rasulullah 
kuserahkan diriku untukmu", Wanita itu berdiri lama lalu berdirilah seorang laki-laki yang berkata," 
Ya Rasulullah kawinkan dengan aku saja jika engkau tidak ingin menikahinya". Rasulullah 
berkata," Punyakah kamu sesuatu untuk dijadikan mahar ? dia berkata, "Tidak kecuali hanya 
sarungku ini" Nabi menjawab,"bila kau berikan sarungmu itu maka kau tidak akan punya sarung 
lagi, carilah sesuatu". Dia berkata,"aku tidak mendapatkan sesuatupun". Rasulullah berkata, " 
Carilah walau cincin dari besi". Dia mencarinya lagi dan tidak juga mendapatkan apa-apa. Lalu 
Nabi berkata lagi," Apakah kamu menghafal Al-Qur'an?". Dia menjawab,"Ya, surat ini dan itu" 
sambil menyebutkan surat yang dihafalnya. Berkatalah Nabi, "Aku telah menikahkan kalian berdua 
dengan mahar hafalan Al-Qur'anmu" (HR Bukhari Muslim). 

> Ghufron Bkl 

1. Kalau mahar hafalan Al-Qur'an itu tidak boleh, yang boleh itu adalah mahar dengan 
mengajarkan Al-Qur'an. 

- Fathul Mun'im hadits nomor 3088 - 76 : 

4JJ| J 3 JUJ J jJj bijjol CjcLs> :Jl9 4iC 4iJl \S^)J J3cLjJI 3a**j ,jj J$juj qC V'! _ T* AA p9j OJ 33 » f^ajjoJI gji9 
pluj 3 4jIc 4JJi cOJl LgjJj jioj9 .jujjii JJ Ca> i^ODl J 3 *jjj Lj :ciJLa9 .piuJ 3 4j1c c UJl 
L^j9 y^iiLi fj «ul oIjjoJI oij LoJs .<Ljj\J pJL 3 ojc. «UJi 4 jI J>uJj U 0 U 0 fj .<^ 3*^33 L^j 9 jiajJI 32*^39 
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qo Jbic J$3" JLa9 .l fr LL> 3 ji I*j JJ oIj ;J !4jI J>ujj b :Jla9 4jbwol qo J^j p.lod .ClujJL .L^i 
:Jlii 9 .g>j J mfi>b 3 "S'ljj-ij b>j J 3 > jibuli .JJal jJ| MaJ" JLss !4DI j L 14013 .^1 :JL &9 
'l :Jlii9 .g>j J mfi>b3 "bjbx o° biiLi 3 J 3 jibul" piuJ 3 4j1c «UJl jvL<o 4DI J 3 jujj JLo 9 .llbi Obx 3 Lo ! £ UJl 3 - 
CUJI J 3 JUJ J JLo 9 .4iLoj LflJi (cbj 4 J Lo Jgjud JI 9 ) .Sjljl Ib3> q1I3 .XjX> LqjIx ^3 !<UJl J 3 JUJ J Ij ! 4 Ul 3 
sjui 4 x 0 JJc q£j pJ c LLujjJ ^[9 .cjui 4juo LgjJb q£j pl 4Lu jjJ q| ?Jjljb gj*^DJ Lo" piuj 3 4j1c «UJl jd*zo" 
Jl9 cL> LoJi .ij^b3 4 j Jjob .U 3 J 0 piuJ 3 4jJb 4DI jvL<o 4DI J 3 jujj DijS .pl9 4 jujJxo JUo N jux .JJjJI 
"Jlij .pZ j :Jl9 "?JjJ 3 j^ib ^ oSjJjii" JLa9 (l3>xxc) . Ix£ '6jyj$ li£ 6jyj &z o :Jls "?Ql_^iJI J&o LLo 

" 0 I jfiJI vjo Jao Loj I^JiUjo biij 9 i_j 3 >J" 

- Fathul Baari Syarah Shohih Al-Bukhori hadits nomor 4854 bab Nikah : 

£Ao£ p3^ viybx iSjliJI £ux^o j iSjbJI gj3 

XiC p 3 iill vjv-oJ juj J 3 SJ iSbcLJI biSLuj qj Jq--' Ciapjuj J 32 J pjb> U Oaouuj jbsLjd bjbx 4DI XxC y jdc bjbx 

pJs JjIj L$j 9 j 3 JJ Lftjudij Cju 3>3 bS Lgj| 4 DI J3*jjj b CjJLa 9 fcljjol OjoIs b| pJjuu3 4 jJc 4 DI jd*zo 4 DI J^ujj 
ciJlii 9 «tiJljJI ools pj libi L$jxj pJj JjIj L$j 3 J JJ Lfruuflj oj 3>3 b 9 L$j| 4 DI J3*jjj b cJla 9 ools pii liLi Lgjj>j 
Jl 9 Jls cjui ijo Jbdc Jfi) Jls LfrU>Sji 4 DI b Jlfi 9 J >j plii 9 JjIj I^jS _>9 JJ L@juj.6J OjS> 3 b 5 L$j| 
^ Jao Ja JLa 9 hj.b> qo LqjL> ^3 llbi 0^3 Lo Jli 9 sL> pji i_JJa 9 u-iai 9 qo LqjL> 3J3 v_JJol 9 v_jfi>il 
qIjJI qj 0 Jao Loj L^J>SjI 2xfl9 Jls 6 j3juj3 \'& ^^oo Jls cjui gljJI 

JlSoUI 

qI_jJI ojd LgjoJa 9 " 0 _>>I JV 9 JU 1 Jio 6 bj‘l j 4 jI 3 j gi ( oIjJI Jao Loj L^j>SjI ya 3 v_jiiol ) J39 " 
O 1 ^ jC - i5bj3ljJI 4jI3j gi Jio3 " oljiiJI qjo J&o Loj l^ji>3j b 5 J Jls " JJLo 4jI3j ^3 1 
qo Jao Lo jdc l$£i>3j bS " «t>Lo ^jI yjc iSj3lll 4 jI3j ^3 < j^uoj oj Jr!*^ ^>) 3 j s?^ 1^3 
i s3$ " (jljill qjo Jao Loj L^Jj>ljl " jJjCLouuj)!I biic i5j3jJI 4 jI3j ^3 bia*jj pLia 4 jI3j ^3 Jlo3 " qIjJI 

pjL> jul ^I3 «_J3iis2j 4 jI3j li^3 i " qc J&o Loj " juljjJoJI bdc _>oao3 i5j3iJI 4jI3j 

LgJjJoi bi 9 " bjc jjoao 4 jI 3 j ^3 1 «Uc ^Jj <jj bLo>3 [117 ] ^3 " 

ALiio y^LJI3 " l^Lj^oI " qLjC juI 4jI3j ^33 " Ozjjj gi3>3 jwdjoj 4 jj\j 3 " i 5 g>l (jv 9 JL93 1 Jio vJnJLjJI3 1 
jdc J^>jJI L^> 3 Jj 9 ! L$JLc>3C 4 ljl J 9 jj IJI3 t L^joJaJ3 L^J_>qj qI jJc b 9 " b3a**jjo ^1 OJbL> ^3 

iSjbJI JjbJI 3 i 9 JJi 

Mahar itu harus barang yang bernilai / mutamawwal (dihargai) 

- Fathul Mu'in Hamisy l'anah At-Tholibin III / 347 : 

( Loj ) <03^ ( 3*zo L03 Lo T£V T £ LuJjoJI JJjJI bjC qj qjJI Qjj ^JJ 

vJJ) J>3 ob?j 3 lj §093 6 Lcl> 3 6l3j£ J3ojj ^1 Loj bic L03C <\jofc 4 x^x 1 Js ^[3 ( l 9 lbuuO ) 4 jo$ 

4 j*^> 32 JI qC ^ 3 _pJ 4 jj0uujJI CjXujS. 

-l'anah At-Tholibin III/396: 

Loj ^3^ 3*^0 L03 ^33 ):«LoJ Lo TS1 yy £ £ gioLoJI Lkoi yo>jo XuJI ^1 jSj jul ^lJJ 4 jIc[ 

33) Loj g*r>j 15JI3 l 9 lbu-o g*zo Loj Lo J^3 LgJ jyty 4uz3S jviaoJI g 3 Obfi) ( gJI 

basdl iSbJ IS3JJO0 <toJjujj ijvJc lj3bao 4 j laajijjo lj 3 >Uo <bo£> y> gjjJI ljLj jvS 4 iijLJI Jo3jjJI «US 0x^3 iSJI 
4 x^o go gyyj «Ul 9 L$J l9lbi*^3 «UjSj Ja>3 6_pJ ObjC 3J Lo bjj ^3 4 JjoxII g 3 S\ l^lb*^o ^3^ 3*^0 J333 
3*zo Lo J3J 4 jLc ( JS q| 3 J33 ) Lo^bsLJ £&JI 3 JLoJI gojbj «ul 33)3 gjL ba «Djo gjuo «U^! Loj 
bx jJ| j^JJJ ^1 o'b 4 liiJI bjjii jJj 4 >L> ^3 lslb*zo ^3^ 3 *zoj X 4 ^ 3J3 Loj 03 ^ 3*^ Lo uSl Loj ^3^ 

4 JLjjoJI ^3*^030 qjo ^jL> 5 g 3 Loj ^3^ 3*^x1 blix> 4 j^l J3J0jj ^ 1 . 

- Hasyiyah Al-Jamal XVII / 237 : 

J3J0IJ ^1 Loj ^33 ) : <LeJ Lo TTV yy W £ (_&1 T*£ ! j) 33 jJI) JjqxII jjoC qLojJjuj QjjJJ JjoxII 4 LijL> 
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) <IujAj jvi ^Lo qIS q |3 ^!Lo LijaJI JV9 o&j «.si 

- Al-Asybah Wa An-Nadho-ir I / 327 : 

j^bJI JLa 9 JloJI Lok^Loj Lo TTV y-o ) £ s j\b3JjuJI jul vjoojJI boc (tuiill jjlibuJ^ oLi^l 
4 jidl L03 (jjoloJI Jio ydjIjJI 4 >jbu ^1 Lo3 0J9 q|3 4 aJlo pjli3 L$j glu 4 qj 9 <ll Lo jdc ^lj JLo ^ujI gaj <UC 4 DI 
J3JCU0 V gajJI JV 9 jjl «ll _plijj Lo J£ 0 I Lofi> 3 >l jjkuLo 4 baJJI «_jL 4 J P Lo)!l _^39 J3jqIqJI L0I3 JJi 
3 JC 4 m 9 4 J ^AjJZj iSiJI 33» J3JOJJ0JI 0 I jubJI J3JOLU LoC «tdiiJ 3^ glau^il Ji\ 4 J jgibj ^ILo J^3 

dJi CU 9 ^1 1S3JI 3 fi> J3JOUU0JI ,jC- £jLiJl3 c^lc 

- Hasyiyah Al-Jamal 111/26 : 

L$j 3 gaj ij 4J39 ): 4 *oj Lo T'! u-o T £ (_&tT*£ : ^300!!) JjooJI _>qc oLojLj ^tuiJJ JjooJI «Lib» 
4 s2qJjo CU 9 ^3^ qI jdc jl^oJli il_>oJI cu^{ JLoj JjIbj Cl^pj IcjA 3uoaj3 jjitaj gaj isi ( JLoJLj JjIsu 
juLuj Lo v-ilLij 5 l 9 4 jjo 4 j glaju^l iljj iSiJI 0° J uli JLoJLj Jjlai Ojjx/ IcjA L$j 3 iao D33*oao 
qI ^jJl - J ^ . _a I gkaJI iojjijL1 £v)LoJI 3^1 Jj 3 bj^Lkll 6_>oill3 DjiilJcJI 6_>>JI gu jLoiJ^ J3*o)!l ijv 9 
<U> q jjjiiC 32O3 Lfi>3>J3 4 ku>JI ju jl> gu ^3 j p. bjLc ( _>j juA* 3003 ^32 ) -Jls 

3J vywiy J I3J3 <ulal «iJUij gajJI cLau^! jLeOil 4 Jb> jvi JLoj i_ 9 __>aJI jvi Jjlaj Lo J£ qo JJi jJ^3 J.b_>> 
L03 39 4 joj iLkuol^ c^Lc 30J 3I OjjiJ 4 q*Aj ^!Lo iC3 <lb>lujjo ji^3 Oij M>33 ‘lu^C pj> q|3 vJJj 
oLzbj Jr: M Lo jdc J300 jjiJI qo qjJ^UJI 3 J^bJI 'x>\ j\$> «Uc «UJl jwbj j^LJI JiLi 
«la^Di 9 gJ| 4 JjJ 9 gaj qJ 9 ^393 Cjl^jjI jL> q3j9^1S Ojjj^ Jj 93 djJb gaj q |9 «lJ_J93 Ojjj^ Jj 9 q| pjujJI gu ^>>J3 
^9 i*aj II slaiil go 4 o__pJJ juao 4 j^! o^Ijjo jjC I^jI __>S>LldJI3 Ojjj^ 4 JjJ 9 gay J 3J Loj 9 4 o_pJI 
(jvajul ^13 gajJI f^aJ JJoU L^sjj q |9 «lbu>JI ijuj>3 <b glau^ll 4 o__pJLj 3 gjjJI iluoaj JLoj 

Oj*ziy ^lly iSiJI j^aJI qIS 3J ju> «ll jviolsiioJLj OjjaJI Jfi>3 4 j 9 ^>>>3J JJ3I Li 5 ) Lq 9 

juLidl I3 jibu «U 9 Oj*A! J q| 3 c ulc dJi ^>>j 9 ^-jLJI i^jJlaj bjjsdl 3! p_pj J DjjC j*A< 3 ^ulc OiLuic^! 

^uic (ji £ . Jfo I 

- Mughnil Muhtaj XII/452 : 

Lo £oT T ^ (_a> AVV : ^jpoJI) jujjjjiJI i^jjbcJI iol ^ ijQ>jo ^L^jjoJI iblall 49jao jJ| ^Li>joJI juao 
jJ| 4 laJI jv 9 ctuy J Lo X 49 3I 4 aajjo 3I Ljyb 3I Lc L03&0 3! L03C ( Lszjjjo ) ^3^ ( 3*^0 Lo ):<LoJ 
8 ^j 3 c 4 °^ j JI Obuuj9 J 3 jouuqj Jjliu ^3 J 3 JOJJ ^1 Loj bac qJ9 « ^19 ^ L03 ( l 9 lb*zo ) ^3^ ( 3*^3 ) J 3 JOJJ 
3J Lo JojLdJI po duilujj : Jj9 qJ9. 4 jL>j 3 LJI go93 d*zojJI 6jjii93 0L03JI3 bl^jJL i5jjoj*zxII d Jio3 1 JioJI 
bjj^uoJI iS^I x>\ Jsi> 3J L03 ! 3J3JI l 9 lb*^o J3JI J Ja> 3J L03 t 6_>>JI £ li>3jJ l 9 lb*zo bjaJI 4 j 9 j Ja> 
«Ujl9 jJ 3 ^!I 6 j 3 *^dJI ys3 ^HjJI Jbuj Jj l9lb*^o LJa> 3 *zdj ^3 < olj3^3all oia gu 3 *^dj 4jj9 LJ l9l3*^o 
^Ibuuoj 3 *joj Lo qLu 1 «UjocsJI IsI^wd LJsp> 4>*ru ^y^l. JioJI _>$joj j^LJI ^3 1 03 Loj Lo 

4 sjj go (j-ojJI jvlc 3 *oj 4 jj 9 ISijJC jdc d Uj 3 LgibuzJ 3J Lo LojI vjOlulujI 3 i uAjlsiJ I^j 9 gllol L0JI3 
Lo Lol i JbL «ulc 33» qo jjil 4 sjj 0 i mLHI IbiSj l3u*OjoJI <ulc i5_>> Lo jdc juL Loj| 1^3 i ‘Ulc 3^) qojo 
l9l3uwO 5 >oj 9 «bic 3iS> qjo jjs } 4A>3jJI OiLj «ulc i5_>> 

Mahar juga boleh berupa kemanfa'atan sekiranya manfa'at tersebut bisa dihargai / mutamawwal: 

JL'SjI ul jo!) J^3 JA ^3^ 4 >LoJI g 9 LoJI jo LoS)J4C3 oljiill P4J2J3 ^o 3 >Jb ^ajjo ^3^1 qI j3>J3 
4JSI3JI pJjuJ 3 «ulc 4 DI jvjjJI ^ 3 J 3 l 9 l 3 *o jvAjJI Ja >9 juLoli qI ijJb oiilSi jujjl 

^jljiiJI qjo too Loj L^jbci iSiJI 

“Dan boleh mahar yang berupa kemanfaatan seperti pengkhidmahan dan mengajarkan al-Quran 
dan kemanfatan-kemanfatan lainnya, berdasarkan firman Allah “Berkatalah dia (Syuaib): 
"Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan kamu dengan salah seorang dari kedua anakku ini, 
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atas dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan tahun” (QS. 28:27) dalam ayat tersebut 
pengkhidmahan berupa menggembala dijadikan mas kawin dan karena baginda Nabi Muhammad 
SAW. Menikahi wanita yang beliau pinang, juga ada yang hanya memakai sesuatu dari al-Quran”. 
[ Al-Majmuu’ ala Syarh al-Muhadzdzab 16/328 ]. 

Djjfcllo 33 ) lo£ «dKJ 0 I qjj faklJ Jj_>9 ^3 _^jI_>cJI 403 I 20 4aajjo jJb c>\ 

OiujSij CjjI£ ^3 ^jjj 6 j 3 juj tjo §j 4juao 6 j 3 juj jbiil 3 I I&JJC 3 4>jlaJI£ <\ja 4jj&o j 3 jujJ 3 I 

“Dan boleh bagi seorang (calon) suami menikahi wanita dengan memakai kemanfaatan yang telah 
diketahui seperti mengajarkan al-Quran.... Dan tidak terdapat perbedaan mengenai mengajarkan 
al-Quran antara mengajarinya seluruh al-Quran atau mengajarkan surat-surat tertentu seperti 
surat al-Fatihah atau surat lainnya, atau mengajarkannya pada batasan tertentu dari sebuah surat 
yang telah ditentukan seperti seperempat dari surat Yaasiin meskipun wanita tersebut telah 
mengetahuinya”. [ Al-Baajuuri 11/126 ]. 

Kesimpulan: 

Mahar hafalan Al-Qur'an maka tidak boleh / maharnya tidak sah bila hafalan tersebut tidak di 
anjarkan. Karna bila tidak diajarkan maka manfa'atnya hanya kembali kepada suami, sedangkan 
mahar manfa'atnya harus kembali pada istri. Hadits dalam Al Bukhori di atas menunjukkan hanya 
hafal saja melainkan harus dibacakan / diajarkan. 

> Abdul QodirShodiqiy 

Masalah nikahnya sah secara Mutlak. Kalau Mas kawinnya dipilah : 

1. Apabila yang membcakan Al-Qur'an dalam rangka mengajarinya Al-Qur'an maka maskawin 
baca Al-Qur'an tersebut sah / boleh 

2. Jika membacakan ayat tersebut dapat memberi faedah kepada calon istri (contoh, calon istri 
paham artinya sehingga dapat mengambil faedah dari maknanya ayat yang di baca, seperti 
halnya istri dapat mengetahui hukum dari ayat yang dibaca dsb) maka dalam keadaan ini 
maskawin tersebut juga sah / boleh. 

3. Jika tidak seperti penjelasan di atas (hanya membacakan disampingnya saja) maka 
maskawin tersebut tidak sah. 

Oleh karnanya suami harus bayar maskawin yang telah biasa berlaku pada ibu + nenek + saudara 
istri. Wallaahu Alam. 

- Ourrotul Ain Bi Fatawa Syaikh Isma'il, halaman 162 : 

^ (j! jac. oijS jac. ^ Co 

til -fag-j ■Sji® liallaA £-ol iljj Ijjj jsjbjgl ISjIaI LAaI jj*ixag.l UaI il(j -iliJ ilil £l(j ILajb jajio 

LjIaI .i-yjCj loilajj jSil £.jj £Loix>lc-g.l jjjjI liouAp Sj j jc.^1 I j j^AjjI jSLoi^Ic.^.1 

Clira.j blb (jli l^jAi J! blb jaj ji o^)i.bU ^ i—UC. jjllj bllll ^ .iA^ jlabibU (jiaju 

-«(j 5jio IJiliaA I j £.j^)Al -«(j jC .1 il J 

ijlo £.Jj ^ U-gjJ V (j Jjoiaj V JjD (J ^ 

jjil AujJ LLag.^) LU -Afrj lLoj(J 


Baca juga artikel terkait: 

1470. MAS KAWIN BERUPA HAFALAN AL-QUR'AN 
Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/947689678587174 
www.fb.com/notes/9851 52501507558 
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1563. BOLEHKAH WANITA MENJADI SAKSI DALAM AKAD 
NIKAH 

PERTANYAAN : 

Toni Imam Tontowi 

Assalaamu'alikum... Member baru mau tanya : dalam tingkah ikhtiar, adakah qoul yang 
memperbolehkan wanita menjadi saksi menggantikan laki laki di dalam suatu aqad nikah ?misal 
wanitanya adalah seorang bu nyai seorang ulama besar. (maap tidak ada maksud untuk ngrasani 
. ini murni pertanyaan dari negri seberang). 

JAWABAN : 

> Cecep Furqon 

Ikut Mudzakarah ah....berdasarkan pengalaman nuntut ilmu saya belum menemukan qaul yang 
membolehkan saksi nikah wanita (Jumhur ulama), kecuali dari Qaul ulama hanafi, yang 
membolehkan saksi nikah 2 wanita+1 laki-laki....Berbeda dengan saksi pada bidang-bidang yang 
lain( selain nikah) 

Jprj Ol X Jl 

£ *l~Jl jjA yl *i~Jl J»j Jl Jli t2Lilil o%.Uil j JI_y.SH t) S:>l$-iJl j fr} _>j)l ‘uy'f A J 

C-— 5j (J Jl?r_jl a j*a£j tJU>l *)}j tJLC. ( jm 4 J Xtf’ AjSlj (2) JS^JaJl 

J*T aT>1 oSl ‘Jl_ySlt t) «IfiJlS' jjJt JO* t) ijyt_y«lj J^-j j_^r 1 Jlij.aL«Jl 

to-£i)l <Ui*Jlj jL*i»-l i—(J Jjij ^ lilj «.slg-iJl 

olfrJLil» 

Bagi jumhur Ulama saksi Lak-laki adalah sarat tuk sahnya nikah, hal ini berbeda dengan iamam 
Hanafi. Jumhur berpendapat Saksi itu harus dua orang laki-laki, maka tidak sah nikah dengan 
saksi wanita atau dengan saksi satu laki-laki dan dua wanita..karena nikah adalah perkara yang 

sangat sakral. Berbeda dengan saksi di dalam interaksi harta. 

Ibarot al-Ghoyah syrah Hidayah(fiqih hanafi) 

J J-iS- jS- jf t l yJ\A J J^rj jf ijij jya> wj lil U j 

Nikah tidak sah kecuali dengan hadirnya dua saksi yang merdeka, balig, islam dan sah dengan 
saksi seorang laki-laki dan dua wanita baik mereka adil/lurus atau tidak. 

> Abdurrahman As-syafi'i 

Menurut kesepakatan 3 madzhab yakni madzhab Syafii, hambali dan maliki saksi dalam 
pernikahan adalah harus laki-laki. Tetapi menurut madzhab Hanafi boleh dengan 2 orang wanita 
dengan menambahkan 1 orang laki-laki, tidak diperkenankan dengan 2 wanita saja. 

tAjLP 4 jL*j 1 J§ jA* J5 ^J** A 4 ^Jl^*Jl I_y)LA3 L.I C J§ J A *^Jl *J^ 

J*- j£_prj t jil) ^ jA J ^1 jA J J j i j£ lil J» jAA ^ J l jl&Vt 

i/r A J* <uiJi 

Wallaahu Alarnu Bis Showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/422506624438818/ 
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1619. AKAD NIKAH NABI ADAM DAN HAWA 

PERTANYAAN : 

Yuli Susanti 

Assalamu'alaikum...sahabat PISS.. yang disayangi ALLAH.., ada pertanyaan titipan nich..., siapa 
yang menikahkan adam dan hawa, siapa yang menjadi saksi dan apa mas kawinnya...? makasih 
banyak.. 

JAWABAN : 

Sunde Pati 

Lg3l JUj j ot a^U* (3 ^1a>-1 j A^i 0*^1 ^^jJl aJLp au! ^ijti a^j^U.1 yj ^A^r jjiil ( y r UJj 

OJl^i AJj_p- y~>- LAlJapfj IgJLU- <3)1 j~o4j A2LA f.1 _JP- Ai. cJL k si y>S 1 “tfcU 5 l^r y^ f U Jaj Jy- 
JJbMj ^1 sJrl j, .3)1 l*~Jj (oT J> ^ cJl£i yLiJl y SjuL> AiU*^ U. OlTj UUil ^ Jl UU ^ ^1 *LJl 
Jjiij V aJ JUii U6 ^.st (3 e^yUtj A^sstpti aOL£ lAJbr_^i A^li. ^ <uijli ^ 151 ^0.1 <3j-io 

LgilJU» _^$i aJaJ-I «jjp OJUj* .Ai Jl5 LgilJU» Uj Jlii 1$5 IjLa tS s $> 

Ketika nabi adam turun dari mimbar terus beliau duduk diantara para malaikat,maka ALLOH 
menidurkan nabi adam karena tidur adalah istirahatnya badan saat tidur, nabi adam melihat ibu 
hawa dalam mimpinya sebelum ibu hawa diciptakan,setelah melihatnya,akhirnya nabi adam jatuh 
hati padanya, kemudian ALLOH menciptakan ibu hawa dari tulang rusuk bagian kiri nabi 
adam..ALLOH menciptakan hawa sama bentuknya dengan nabi adam dan mempercantik 
ciptaannya dan memberikannya kecantikan melebihi 1000 bidadari. Ibu hawa dan 
keturunannyalah secantik-cantiknya wanita sampai dihari kiamat nanti ibu hawa mempunyai 700 
ikatan pada rambut dan tingginya sama dengan nabi adam, dan ALLOH memberi gelang dan 
perhiasan dari surga yang mengkilap melebihi sinar matahari. 

Setelah itu nabi adam terbangun dan tiba2 ibu hawa sudah ada disampingnya,,nabi adam heran, 
kagum dan jatuh cinta padanya dan syahwat pun merasukinya, terus dikatakan pada nabi adam : 
"jangan engkau lakukan sehingga engkau mendatangkan maharnya", nabi adam bertanya : "apa 
mahar/mas kawinnya ? ". ALLOH menjawab : aku mencegah kalian dari pohon gandum, maka 
janganlah kalian makan dan itulah maharnya 

y Ait Jl5 0 _^j Uj <—^.sT Jlai yyj ^ j_j1p «!>Ls<aJl Jl5 LgilJU*s Uj Jl5 lilJU» l$Japt Jl5 J,l<u <3)1 01 J-5j 

IaLp oJLl>- L» e')! jij sUO^l yl jAj 


Dikatakan, sesungguhnya ALLOH berfirman "berilah dia mahar". Nabi adam bertanya "apa 
maharnya ?". ALLOH menjawab : "bacalah sholawat pada nabiku dan kekasihku muhammad ". 
Nabi adam bertanya, YA ROBBI siapa muhammad itu ?. ALLOH menjawab : sesungguhnya dia 
adalah dari anak cucumu dan dialah penutup para nabi, jika tanpa muhammad maka aku tidak 
akan menciptakan mahluk. 

t.\y y y o-1 joT 0 l£" JJj .A>u>Jrl <3 0 >jji!l •AaP y lAAj JljjJl •*** A>t«Jrl OJU5 OlS”j fl jA (O? J,Uj <3)1 £jj ^ 
^ ij^-J OUJjJl JiJiJ Ot ObJrl OjU- 01 yoj J.1 J,Uo <3)1 f jA\j ijJait (A y C-jl £ 

£3jA Ifjlpj «ui-t (3 jj y yij fl jA- j (JJj y Uli ijUsUl-l (3 0 yA\ J yjSll <iX~J.l y L*J» 

(3 aj 1 ^iU«j «jUu y- jJjt ylj y' y j ^ ^^U*Jl a As- J-Jljor J^ti a5UJ1 s- <ui j» J^jJLil y 

A aa i—5 AiUl A-^l J ^1 y~j l^A aMI ^1 iy AA-* U (JA^J^U.1 ^y Aj f y jvL-j jAj LflS" 1 
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\*X&j ^ j) Ife» ^i»r f-sT ^1 aNI ^>-jt» Api*. U L^.' I yia ji AjJrl <~-^ L’ ^1 14 d)f (Jl 

DUJrt (J 2i£j!>U.I UjS C-iUai 2UJrl J.I }U-:>t ^ A&Mil L-fclc- JLg-itj ((jvlllaJl J* U j£l» i jSst-iJl oJL* lijjj y j UiiA 

Intinya disini: 

ObA-l J a&MLI UjS oilU» ^uJrt J,l ^ ^MLl U4JP JLg-itj 

Dan yang menjadi saksi pernikahan mereka adalah malaikat kemudian memasukkan mereka 
kesurga kemudian keliling mengelilingi surga bersama para malaikat. [ badai'iz zuhur hal 38 ]. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/43416020327346Q/ 

1621. UCAPAN " BINTI" PADA AKAD NIKAH DAN NIKAH 
DENGAN PEMALSUAN BIODATA 


PERTANYAAN : 

Ayda Az-Zahra 

Assalamu'alaykum.... Pertanyaan titipan... 

■ Apakah pengucapan lafadz "BINTI" dalam akad nikah wajib diucapkan? 

■ Bagaimana hukum pernikahan yang menggunakan biodata palsu,misalnya keterangan dari 
Kartu Keluarga/ akta kelahiran yang tercantum adalah bapak tirinya. Jazakillah ukhty... 
silahkan disundul...tak tinggal luru dolar..,.:D 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Menurut keterangan yang di kitab ianah tersebut berarti tafsil: 

1. wajib menyebut BINTI 

2. tidak wajib menyebut BINTI bla wali dan mempelai putra bermasud/niat pada mempelai putri 
yang mo di nikahiy. 

> Sunde Pati 

a*» Jslji-il! &■>. u - >. ,s>~ 

jJj 3j y, Ijl) iple- Lsfljf liliS Ji» j~s -1 _p=Jl il)f lilii i SjU^JI of U iy ^.iJlj 

uJU»jit (l'SCklpt Jl J5 lS jJ^Jl ^ (^ 4 ! kiAs»rjj CSOI 24 I *Jj Jl» 

jl^pl (j-Jj ^ jlJ U5" ob Ji»l> SjvJOl aL jkJl cJl5"j *i>^Jail «jut^aJl (^4 Jl» jJj _^*Jl Jl» j^Jl< 

jJl jJj OjLsa» TJl jLipI j— (J 

iiliarjj Jl» Jj I 4 *-*<1 j5"ij jl jJ L» iiUi Ji»j jW L» aJ Jl5s-iyi Vj a 1*-~^ oiJj l» L-i 0 )jji)l 

£JjJl Jl» J J ^jJl A^Prjf L» jiP Jj £JjJl oti 0 )Jjl)l ^-sA»J (1 ijlL^-l (1)^» J-Astjl Aj ^ 1^5” Aij*^» \j+aij 

J^Ul Aj ^US” IfjLp JLajLL. jjalJaJl ^ ^l^jJl» oL^^aJI liJlva» 

> Abdurrahman As-syafi'i 

Wa'alaykum salam warohmatulloh. Nderek urun rembug nggeh.. Salah satu rukun nikah adalah 
sighot. Dalam sighota ada syarat yang perlu dipenuhi di antaranya ialah ta'yin (kejelasan) hal ini 
difungsikan untuk memperjelas siapakah perempuan yang hendak dinikahi sebenarnya.banyak 
kata yang bisa mencerminkan dari ta'yin misalnya penyebutan kata binti atau menyebutkan sifat 
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sang perempuan, dengan memakai isyarah, atau lainnya yang bisa mengacu pada perempuan 
yang dituju. Dengan demikian bila tidak ada ta'yin maka akad pernikahan tidak sah. 

j' Lajjp <1 (_r*b j' j' u&i j el^.1 jwsj 'M (o^) j 

^Ip jju j <. lj-ft aJ j <3 jJu U&U?* d)i j ojj* jl L ( jmJ J t ^ 1*41 (3 

r * Y ^ jjl AJ.U Ujj Ojvloli S>jf A*jM U*> A^l OVJ 

Jadi, pelafadzan binti adalah wajib jika dikehendaki untuk menta'yin meski boleh saja diganti 
dengan kata yang lain dengan tujuan sebagai ta'yin. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/434030596619754/ 

1849. HANYA MENJAWAB " QOBILTU " PADA WAKTU 
AKAD NIKAH 

PERTANYAAN: 

Imam Bahauddin 

Assalamu'alaikum. . . Mohon pencerahan. Bolehkah pada waktu akad nikah hanya menjawab 
"Oobiltu" saja ? 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Menurut QAUL AZHAR tidak sah. Namun ada yang mengatakan sah. Dalam kitab Raudhah, 
Imam Nawawi menjelaskan: 

,Js- Xucj |l < cJ-i t Js- SI oy» <. l.i» oJ-S j\ i jt oJLS : JJLiS t : JlS ISI ^j* • 

Ujai XojCj : JJj . Ujai : JJj 

[ Sumber: http://www.islamweb.net/newlibrarv/displav book.php?flaq=1&bk no=95&iD=13611 
Imam Haramain dalam kitab Nihayah halaman 196 menerangkan: 

Jail £I» jl J Jucj M :JlS ^ p j-** :ilL«il (3 LjLs>wst eiUs-l JJL» ttiliS ^Js- j«a£\j "oLi" :JtS O^S 

oy» i^s<aj : Ju - a jiijr* ‘-IsaUU f.lup'ill aJI (3 j]ai ^l£illj itkuj etjil J,l JjJLll iJwsj ^ j «aJjJ <3 

<-aIjJ rt <3 .sV*il <3 <—>Ua^-l OtS” tt-^Uajl-l <-- , l_jJrl. 

Sementara Imam Syirbini dalam kitab Mughni menjelaskan bahwa 'ALAL MADZHAB tidak sah. 
Dan dalam satu QAUL sah. 

Ai. Asr y_ jl AjSl ' <-~*Jll ^Js- ' ^l£i)l l-i* ' XiuCj jl ' aJp j^fllSlj ' C~LS ' £jjJl ' JULS ' ' iibarjj ' J,jJl ' JlS jJj 

xj 6 v Aijj c 1 ^ 1 <y 

Olj J0t> JjSlI (3 J»J £*Jl J* <3 U5” Uaij iUilS” Aj^ J,jJ| A-srjt U J,l 1 J»J«aii AjS| dJL5jj X»jCj J_ji <3 j 

l*ja> Aa>K^ilj J-»J Uja5 J-*J US M obU^Jl Ajt L* (J,l <_S 

[ Sumber: http://www.kl28.com/knol2/?p=view&post=76217&paqe=271 

> Hanya Ingin Ridlo Robby 

Nambah dari Fathul mu'in : 
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jt ) Sjbil jf jt I»- 1 y 1 O' LfcJ* Jb y Jj yi ( jt [+&■ jjg’ ) j»j £jjJl y ^ ) 

c-Li M ^jjJl jt ^l£Jl c~Li jt Lf^jjJ _jt ( bgj>-l& ) oJ*i 'i/ l»!>b>i ^s«S/l ( o ^ j jf oJLS 

3/275) ^iLiJ-l JjJLil <bS/ c~Li JjJLil (3 4iLi 'i/j i»-j^ill <_£? UiiJa<L$iLS'i/j 

Kobul yang sambung dengan ijab dari suami seperti" zawwajtuha atau nakahtuha " maka hrs ada 
suatu yang menunnjukkan calon istri seperti nama, dlomir atau isyaroh, berbeda dengan imam 
assubqi, bkn lafadz fa'aaltu nikahaha, atau tazwijaha, nikah, attazwij menurut yang mu'tamad, 
tidak sah qobiltu doang ( cJls ). Juga tidak sah qobiltuha (i*dj ) scr mutlaq, jug qobiltuhu ( «ls ) 
yang paling siiip dalam qobul yaitu qobiltu nikahaha () karena ini qobul yang sebenarnya. 

.sl jit D j^3 . Ja-* jill (3 aib j dLS 'i/j aJ ji A*j iis>*l!l <3 J ? Aa^S" (3 t3^M»*b/t (3 b» jjajl lal]a< aJ j3j (jvJljaJl ij[p-\ 

l^vaJj Lc. LJjLp (3 L$jl* L^dJj oJLi <3 J 2 -—<jjj <3^ *bl aJI <L£>xi!l SjLp (3 

L^2j! l$J J L» ^)Lp -Luvjdl 3 ^-dJ UUL* L^dJ^. 

Wallaahu Alam. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/467989453223868/ 

1854. STATUS LAFADZ IJAB QOBUL TIDAK SHORIH 

PERTANYAAN: 

Hanya Ingin Ridlo Robby 

Assalamualaikum. Saya mau tanya maksud ibaroh berikut ini juga dengan contohnya ; 

JjUCj jl Ali^y ys yS- y ^l£iil ejtjt <3 Jaii ^Js- ^JaS J^t tlal y jJj £y <3 ib»!>Uil Jlij (jv*^b 

lS q£\ Aj 

JAWABAN : 

> Hanya Ingin Ridlo Robby 

Ana coba ya kalau salah tolong betulin. 

Xkxij jl Ali?y ya yi’ y ^l^jl ajljl (3 Jaii jjai tlsl y jJj ^y (3 j^ilil “b«!A*il Jlij (jvx*b ^3 

Berkata al allamah taqiyuddin assubuqi dalam syarah minhaj, jika mencocoki terhadap suatu 
ucapan oleh suatu daerah dalam pengguna'an ucapan nikah, tanpa menjelaskan arti lafad itu 
maka tidak sah. 

Ana sendiri masih bingung dari ibaroh ini, silahkan yang mau jelasin. 

> Cecep Furqon 

Aj ^l£i!l XojCj jl Al£~y ya yS- y c l£i!l Silji 3 JaiJ J* >S Jj»t Usljj jJJ £Ifrdl 3 ^1 S^bJl JV5j 

Berkata Alamah Taqiyudin Assubki dalam Syarah minhaj : andai sebuah penduduk daerah 
sepakat (mengetahui) terhadap sebuah lafad yang di gunakan untuk nikah Cuma status lafad itu 
tidak soreh (tidak ada kejelasan) di dalam kandungannya dengan makna nikah secara lughowi-, 
maka lafad itu tidak sah di gunakan untuk akad nikah.. 

y*A dJu Df Aj jill JaiUl 3 ^j*~*l bilib bsfljt Ob»w4 JaiUb Ob»wu LaS~ Jj-i!tj <—;b£VI Df 

dj£> Ot bfci J»jiAt jt liJbsrjj Sjij -yj yt jjlj ^ai\ jJ»j tujyUl JaiJJI ,iJLii «jlit t^JJl ^jiJJl ^l^Jl 
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IjJLp Ijtlal y jij l4 XuCj jl SiJJl liJLlj (J liAJi -i-ij ji Oy» aJUi* 

Ijab dan Qobul menjadi sah dengan lafad arab atau lainnya , tetapi di saratkan pada lafad yang 
bukan arab memberikan makna nikah secara lughowi yang terkandung didalam lafad arab yaitu 
bermakna mengumpulkan dan bersetubuh, jika ia mengucapkan terjemah lafad “zawajtuka” atau 
“Ankahtuka” umpamanya maka di saratkan terjemahan kata itu memiliki makna mengumpulkan 
dan bersetubuh, jika terjemah makna itu tidak memiliki kandungan itu, maka lafad itu tidak sah 
untuk di gunakan aqad nikah. Semoga pas yai..! 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/436273596395454/ 

1883. HUKUM PERNIKAHAN DINI / KAWIN GANTUNG 

PERTANYAAN : 

Rahman Syarief 

Pertanyaan titipan : si A mempunyai anak perempuan yang baru lahir (bayi) lalu si B yang sudah 
dewasa mau menikahinya, pertanyaan'y boleh tidak menikahi bayi ? Makasih 

JAWABAN : 

> Alif Jum'an Azend 

Masalah Pernikahan Dini Pernah dimuat di NUonline, 10/11/2008 : 

Pernikahan dini atau pernikahan di bawah usia ramai diperbincangkan oleh banyak kalangan di negeri 
ini menyusul berita pernikahan Pujiono Cahyo Widianto alias Syeh Puji, seorang saudagar kaya di 
Semarang yang berusia 43 tahun, yang menikahi seorang anak gadis berusia 12 tahun. Pernikahan 
Syeh puji diberitakan besar-besaran di media massa setelah digugat oleh Komisi Perlindungan Anak 
Indonesia (KPAI) dan Komnas Perempuan. 

Sebenarnya, dalam fikih atau hukum Islam tidak ada batasan minimal usia pernikahan. Jumhur atau 
mayoritas ulama mengatakan bahwa wali atau orang tua boleh menikahkan anak perempuannya 
dalam usia berapapun. Jadi pernikahan Syeh Puji syah secara fikih. 

Dasar dari itu semua adalah pernikahan Nabi Muhammad SAW dan Siti Aisyah. Beberapa riwayat 
menyebutkan, Aisyah dinikahkan dengan Nabi pada usia 6 tahun, dan tinggal bersama Nabi pada usia 
9 tahun. Sementara waktu itu Nabi sudah berusia senja, sudah 50-an tahun. 

Namun karena pertimbangan maslahat, beberapa ulama memakruhkan praktik pernikahan usia dini. 
Makruh artinya boleh dilakukan namun lebih baik ditinggalkan. Anak perempuan yang masih kecil 
belum siap secara fisik maupun psikologis untuk memikul tugas sebagai istri dan ibu rumah tangga, 
meskipun dia sudah aqil baligh atau sudah melalui masa haid. Karena itu menikahkan anak 
perempuan yang masih kecil dinilai tidak maslahat bahkan bisa menimbilkan mafsadah (kerusakan). 
Pertimbangan maslahat-mafsadah ini juga diterima dalam madzab Syafii. 

Mereka yang menikahkan anak perempuan pada usia dini biasanya juga berpedoman pada ketetapan 
mengenai wali mujbir, yakni wali atau orang tua yang boleh memaksa menikahkan anaknya. Istilah 
wali mujbir hanya ada pada madzhab Syafi’i (dan sebagian Hambali). Pada madzab Hanafi dan Maliki 
tidak diberlakukan ketetapan ini. Pada madzab Hanafi bahkan hak-hak perempuan dalam pernikahan 
lebih ditonjolkan. 

Sebenarnya dalam ketetapan mengenai wali mujbir ini pun tidak mutlaq. Dengan menjadi wali mujbir, 
bapak tidak boleh serta merta memaksa anaknya untuk menikah dengan seorang laki-laki. Sekali lagi, 
dalam madzab Syafi’i pertimbangan maslahat-mafsadah juga diterima. 
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Dalam kontek Indonesia, kita punya undang-undang yang mengatur penetapan usia nikah. Undang- 
undang itu merupakan hasil ijtihad para ulama atau ahli fikih setempat atau kita sebut sebagai ijtihad 
jama’i, yakni ijtihad yang dilakukan bersama-sama oleh ulama pada suatu tempat dan pada suatu 
masa. 

Dalam UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan menyebutkan bahwa batas minimal usia 
perkawinan untuk perempuan adalah 16 tahun dan laki-laki 19 tahun. Lalu juga ada pasal lain yang 
menyebutkan bahwa pernikahan di bawah usia 21 hanya bisa dilangsungkan dengan persyaratan 
tambahan. 

Aturan mengenai usia nikah itu juga ditegaskan kembali dalam PP No 9 tahun 75 dan Instruksi 
Presiden No 1 tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam. 

Maka terlepas dari persoalan Syeh Puji, yang perlu ditekankan di sini adalah bahwa ketetapan- 
ketetapan yang berlaku di lingkungan Pengadilan Agama Republik Indonesia harus dipatuhi. Para wali 
atau orang tua harus memberikan kesempatan kepada anaknya dalam menuntaskan masa kanak- 
kanaknya untuk belajar dan beroleh pengalaman bersama-teman-temannya yang lain, sebelum ia 
bekerja atau menjalani kehidupan rumah tangga. 

Lebih dari itu, para wali atau orang tua dari anak perempuan juga harus berlaku toleran dan menerima 
pendapat dari anak perempuannya itu demi kelangsungan masa depannya. 

KH Arwani Faishal 

Wakil Ketua Lembaga Bahtsul Masail PBNU 

Juga dalam Hasil Bahts Masail PWNU 2010 di PP. Mambaul Hikam Mantenan Blitar: 

Terjadi di beberapa daerah di Indonesia, anak lelaki kecil yang masih berumur sepuluh tahun dan 
masih duduk di bangku kelas empat SD, dikawinkan dengan anak perempuan yang masih kecil 
pula secara agama(syar’i), tetapi tidak didaftarkan ke kantor KUA. Perkawinan itu dilakukan untuk 
menggantung (mengikat) agar kelak dewasa tidak berjodoh dengan orang lain. Hal ini disebut 
dengan kawin gantung. Perkawianan itu diselenggarakan secara sah dan mengadakan resepsi 
(walimah). Kedua pengantin kecil didandani sebagaimana tradisi penganten dalam walimah. 

Pelaksanaan akad nikah dalam kawin gantung itu, ada yang secara langsung dengan ijab dan 
qabul yang diucapkan penganten pria kecil didampingi penganten perempuan kecil, adapula yang 
ijab dan qabulnya diwakilkan kepada pria dewasa. Setelah selesai akad nikah, kedua pengantin 
dilarang berkumpul hingga menginjak usia dewasa. Seperti anak-anak lainnya, mereka juga 
kembali masuk sekolah seperti sebelumnya. Setelah keduanya dewasa dan memiliki kesiapan 
berumah tangga maka mereka dinikahkan kembali(tajdidunnikah) dengan didaftarkan ke kantor 
urusan agama(KUA). Padahal dalam UU perkawinan dan UU perlindungan anak, anak di bawah 
umur enam belas tahun tidak boleh dikawinkan. Dan pelanggaran terhadap UU itu dikenai sanksi 
pidana. Pertanyaan : 

a. Bagaimana hukumnya melakukan kawin gantung? 

b. Berapa batas usia pernikahan baik bagi pria atau wanita? 

c. Apakah kawin gantung memiliki akibat hukum sebagaimana nikah pada umumnya, seperti 
kewajiban nafkah, kewajiban bagi istri taat kepada suami, halalnya bersetubuh, hak waris jika 
salah satunya meninggal, dan lain sebagainya? 

d. Apa kewajiban kita jika pandangan fiqh islam berbeda dengan UU, seperti batas usia 
perkawinan? 

e. Bagaimana hukumnya melakukan pernikahan yang diulang (tajdidi an-nikah)? 

Jawaban : 
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a. Diperbolehkan, apabila ada mashlahat dan persyaratan dilakukan di luar akad. 

b. Terjadi perbedaan ulama, ada yang tidak membatasi umur dan sebagian ulama membatasi 
dengan usia baligh, sebagaimana Ibn Syabramah dll. 

c. Benar, hanya dalam prakteknya wali yang harus menangani. 

d. Mencoba mencari solusi terbaik dan paling mashlahat. 

e. Khilaf menurut Imam Al-Ardalbily hukum nikah kedua adalah sah karena dalam akad kedua 
terjadi j\j\ api. Namun menurut Imam Ibn Hajjar nikah kedua hanya dikatakan sebatas akad 
sandiwara ( i jy ,* j m*). Sedangkan konskwensinya tidak merusak akad yang pertama menurut Qaul 
Shahih. 

Referensi Kawin Gantung Dan Usia Pernikahan : 

1. 171 *jJrl ^L*ju&\ 

ji J ULj p- ipp\j > V <A <5)1 j ^Jl OUiej p ^1 tSji 3-Ut JjSl' 

Ajj J,l U4 orU>- V AjSlj Soili 'ii pi jl £AA JA A' jU- jli (/6:*L-Jl) tjii> ISI 
ArA> (i j (1) £»J Aj ‘A* AA fKjj* 'A -^S t) *i_}A' fKjj» j A 

Djiswltj A^s<aj IjJUj J-*Aj jAA fbgjLaJl 

tjJjiwilj ^ «ji<s<a!l A^ j4Al jA j^ol A A' <—iil <b«A j_^4<«Jrl Jlii ^ x*<aJl lA : j *.saJt 

A U. U* (2) : 

1 - *j"P jl 01 ja j-~ii : «A* — _/$-A OL* 

0*> VI So*Jl OVj ti-oLilS" AjVli (l A' ®ji-A' aOc. ■ s *^ _ (4/65: JSVUaJl) jl ^vUij 

'i OSI Vj A^j 'A A* u^' “j'>_}• 


2 - A cJli" Sjji^ c'i £jj V A' A 5 ^' (32/24 :jA') A^' l : J'» ^A i) ^V' 

3 - A '-®A (1) *A A$ i-i (><j a" c^jA» lii» 

Oljvi^s <ui^i A ^jl S J<U^ <Ujl Lvajl jjL-J Aip Aill A"* 9 . L»-^ P auI 

4 - a ^ vd j«A' «jy" -«i 1 ' ^ “jy (>• aj rA^ A* c-Jj : ^ u ^' a J b *' 

'i Ui; «t y>\ Al)l A’-) A* A^ <y ilr^ - ' <y 4>l *A-*J « 4Zj A>tj S^*JJ O'>*-s« Aj 

AiP AUl ij)W AUl AaP *^.* y ** l l ^V 

5 — c^; ^ < *aJ jjutj* iajIjj jJJ' d' **~*j^i 4f *. 'I j 4jl*.,/»ll ro *y*j a ilLa ^^7 «l5 

SA^- 

2. 174 £-uji *au ^vu'yi <uiJi 

Vf (JjSlI) : A A ®2-jA <dj ^»«lsflil ^_prj ji^l ^4jjj <d J»^lil iiii j£~j 

( ( _r^*'i-') Jij ja d j£j Ot (^1 A) 'A-* j4*- <it (i^Jliil) s.dtZ’ j* A (cj'ii') « j «jlJ^ L^rfj O 

^J-l l$-U 03 D_Ao vf (^LJl) {j* Ajj-5-U t.js&j A ((j-oLJl) £jj]\ dj£j vt 

«03-1J JA P 1 A j_j£j 4^1^ J-auu t) p p 'i J (AA' A^ 2^' ^ 2 _jA' 
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3. 6688 *jJrl <ua!i 

^LoJhP^fL j U . ^ il (3 *»• <^t j l-aJU 4 U*. d)jistilj j^sdJl l)^IaJI las 

^Lsvi IjjJiJj £«ju*«il ^Ui>jSl SIpI y jU*a!I ^Ijj a^w» (*Jp <3 Aiilj «t»jyi ^<1 ^y, ip-U t*V* ,J S ' 

Di^t j^sLaII» AjLLSi (J ^r'jJ Wj» C~J t^l Liija^ «ji*il jt 0jissJ.1 ^Ijj 0_jiUUl ^»u*2j jl j .^IjjJl oLijJ—w» 

ISI s_ji*il j 0 jissJ.1 ^jj> Oi^j t —2.^jiJlj JiUJl ^IjjJl aJj»? (J —1 :(15) S.sU.1 aJp o-a! L» IJLaj .^IjjJIj 

jj4-*?~ i«a!U 4 Lc. c£j_j~ 4' Ojiliit jp't iiU>i5” :£^Ul .ajIaS (3 -Laj A»rljj of AJi*Jl jj^sIj^SlI ^Ulat jij^i 

,jPs*«-iJl aJp? j^jIp (2/46 j») DjjlSJt (j^i JLilit DjJ-iJt jt ^J^Ll Jl_p-Sll £^44' y OjoJ- <3 *'-$-**" 

o^lll ^jA>j ,^^LsAu**i/l !jl£. &1 ^mJI ^1p jS"" 3JJ a^J*p tlr^* 

1 — A^jJlLl a» jA>- d j-iUi A-JpS/^ O j^j aJLp y*£- ^ J aJaUI aI^aj .XS* ^jl ', 

2— il)t ^jIp «L-AA-iJl Jlj^-Sll Ojili Ja» i^ljjJl jf Jl_p-S/I t3 '-J .a1»15” aj.s!>L» au* «j<ip ^ :*Li J\ ( y^>j 

<3j aj£s- i^liil ^Ujj j^iJl <3 £_}_>" *4*f (16) S.sU.1 <3 tiiiij .IaIp a*~* aliiilj Ulc- AJli j^iJl 5,1»^ 

alzailj aj~*£' A*«i*UM t y* aJL» 5^| Jbu J^jajl 0 aL 0^ ^^s^LaU Ls^zjt O^jLaJI jL?rl ^^j.^jtJl ( y a j-^P AjuLmJI ^L*Aj oIaaJI 

(3 <—^L^*iJl A^JUdl SIpII fcAPj _jJJl (3 aJ tjujj ^W^ 9 a j ***p aJlSIJlSI Jby 

a*j Sialjil jf S_r*p aJL*S”I Jaj ^^ (j p,,s ' ^1 — 1 •i3^i L* (18 ^) DjjliJl l _yjj.i-i \jjp j*-i Lij-,.» 

jJr\ jt vS/l y JjJt OlT tit -2.U^-or JUi^l j l^l y i JJUa aJ 0^' 'i! ^ oit ^tjjil Ok J ^iiliil U.U5"! 

A?rljj JLajCLjA ^ } : /i '' a!_axjI ^SS' ^jlp '^aajI tlr^ - ^ A> l^t.AAAil y O-«3j^*' 

a^uLj '^'p j^*p a^*w^“ 'i^A ^!j J J 6 A ^~' ^*p a^ ^ap j Aj'^s*! ^_5'p' a.jAA^-1 JUp li ^5 

aj-ip ^JLj lil aa*^»- ,_|t JUpj. 

4. 144 ^oLJl a>rl jUajSlt Jj 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/469459213076892/ 

2064. HUKUM AKAD NIKAH MUHALLIL 

PERTANYAAN : 

Ida Layyinah 

Assalamu'alaikum... poro alim. Bagaimana hukumnya menkah yang diniati hanya untuk sementara 
(kalau tidak salah istilahnya Muhallil ya ?), menikah hanya untuk membantu pasangan suami istri 
yang talaq 3 x setelah itu dicerai dan dikembalikan lagi ke suami yang pertama ( nyelani = 
ngelaten_madura), Mator sakalangkong... 

JAWABAN : 

> Sunde Pati 

Disebutkan pernikahan tahlil haram dan tidak sah, karena nikah tahlil termasuk macam dari nikah 
mut'ah. [ asnal matholib 3/157 ]. 

Jika Niat Thalaq/nikah sementara disebutkan pada Waktu 'Aqad Nikah maka Nikahnya Tidak sah 
karena termasuk Nikah Muth'ah adapun jika tidak disebutkan maka hukumnya Sah. 

Jadi Nikahnya sah-sah saja akan tetapi hukumnya makruh. 

278 ^Jliii oJUaJi fclpi 
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aJs- lail y ji JJLUl (J liJlii ^ Jli «J y 'i !j jjJju ^^Lp i —tjjajv c~itj Mj 

(1 ^ALUI t) <1 UsyCJ jl j JJ 

Intinya : jika penyebutan nikah sementara/pakai jarak waktu itu disebutkan saat ijab qobul maka 
nikahnya tidak sah, jika tidak disebutkan saat ijab qobul,maka nikahnya sah. 

(183 ^ I 3 g) - 

J»j-ij U^io ( Mi jt ) «a* ( jt ) jt J-» ( 'M ) Ajt ( J») jliil _jJj ) 

o-jtiil <uiti 1»j-i AjSl jl <^t ( JJat> ) JiiJl <-—L yo (3 liJUi 


Tekanan: 


«AjL*Jl (3 viiii J**J 

Kita harus tau inti dari tidak sah nya hal tersebut gara-gara apa..., yang lebih enaknya hukumnya 
makruh sperti keterangan di i'anah. 

278 *jj-i oJUsJ' fcUi 


<uLp U»l y jJ L«t Ji*Jl i_~ U » <3 £»j ij 1 d U jj £• M j <^t £• { J& <-* A 2 ** c~itj £• Mj 

«*'/" ^ ^ f 1 J J4 

Yang dimaksud Awan As-Safaritiyy Asy-syaikheriyy bahwa nikah muhallil tidak sah itu jika syarat 
pakai jarak waktu disebutkan saat akad,jika tidak disebutkan dalam akad maka tidak masalah,dan 
nikahnya sah akan tetapi makruh 

(25 ^ 1 4 C ) - o^UaJi 2uui 

l*4ij Mi jf (jil» 'M -AlUl I—«ly« (3 jliil £JjJ' A 

yi t^iM. aJ J1»J.I awI ^*J jJL. j aJIp auI aJ^3 ^JLpj M^ ^ l^iil jl«uL J 2 j**JI 1-L& OLi 

a A^J Aj JU-jL Mi liJLii ynjaj* J oji> jlP ^ IjJjiP jf JLiUl Jji liJLii IjUsI 

(375 ^ /1 £> - 

DL» jl JJaj Ji*Jl v-i^j <3 Mi jt Ai» oJlj jt jlls> «^is>j 'M j»j-i-J jUl' Aj 

AJil^L$oJl JsM j JU<aiil (iJUJb Ij iaf- f liJLii ^ O'JiUJl tl»l y 

(136 y» I 4 ^3 — ^ 

«jjlaj ^ I*LsM aiaI £ i^-ri ‘ j-a2j M Ajyi A-i «15 *jJj J-i a-Ip Lait y IM U*t t 1 — J U g (3 ^ij 'M aj»»^ J^-j 

jui )t 3 

(328 / 4 j -i ^ ^5> Jp' u^. j-1 Aji^ 

^s<aj Mi sjJ»Ui j_jl*i SLSCJUt JLp L»t J i LiJUP IJL »J ( aJ JJj»«J.Ij JJUJ 4 I Alil l yti ) : ii-jjU-1 JjP- aJ^j ( ^l^Jl ^s<aj jl ) 
JiUl (3 1» y ill '"i^ j-AU Mi M'j U5 jl J-^-J . aJL» jt JiUl 4-—L yQ (3 ^5j a' j-a J»jAil I jjS ' 5lU^ 

aJ-Ls^a ^ AjSl 

(108 (_ys> / 8 £) - jUtiSl' L £ j {*M-a^' £-$41 J^Jr' Aj-ib- 
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(J SjjJi! y iJLs-t 41*1 J y~J jl JLa^Jt (J aJ L v» y&> jl j <u! f- ULLfl ji L«t JliiJl J5 OJUS £»j OJUS 

JUil 

(312 y I 7 £_) - a'jj-ilt 

(yJs- 0 j.s) :aJ_jS ^ .«t Ijow» «jS'S OIS" ot< («tc-U' ^Sj:. ^ £^ 1 *j£) :aJ_ ji l£>C Ailk* (aIaJs oJL£ Lclj) :dj 

at J-aJaJl aa&p- Ajyy i—>!Ai4 yjJ £y J (g*!! ®.jW^- 

y 1 —^ «_A" J®!>U OJU.L IjJLp ^ JjLUl JJi OJIIS ^ *j«i ^jIp Ol^lnJl U »!J 0^» (>d*Jl tyl yg (J) :aJ ji 

al aIUjI. 

Jj!>U ot Jf’ L^arjjiT jij ap- J £* yjJj (tiUi j jf) aJ^ Ual^jT Olj (jVl ^ jUiJt Jji «J-ijj 

VI jf Ijl4 VI LaUij V jt batjaj V Ot -U0^» JULiJl yaZJL» J 9 J Jj Ai ji\ SpyZj ^ AjV t^Jjjlll Aj ^y* 1*5^ 
aU aJ Jp- *Jp _^J| 0V Jeti (l Ai* Sp j-iJl 0^» Ji*jl i y^JLA AjliUl Igifsr y i» _ji\ d\S~ 01 ^y> jl <^t ^l^Jl JJa> 'Ma a jA 

liAic, v A)t Jf- jt Ji*Jl i y fi j s. aJV^-V ji aJ v Ot lgA>rJjj a5 "y U> (j«Jj Ifcjlp Jp- (j\£*illj 45 "y 

el JLakJI yazi£. j*< 2 j A>V j-a2j jl ,jy«Jl OJLL* .sljf Olj l*t]aj V 0t Js» ^li*£*»VI Jljtj ^s<aJl. 

JL«o 4 J eiljjj aJ JJUdl J .p J IjJVI t) c^JkJl (^1 JJUJkl JLp c • J-. 4jt) :aJ J jU*JI j J 'i L. i>^0. (OJUS (^j) 

^ yJL* jA 

(301 y I 1 £) “ 

iw-istf lil ojtill J^-j J,jt ^Jl £*aj OJLjU?- IJL» OJLuu Jli lil AjL ^Jl ^ <_jUwaSll ^j-a» a»j 

^j^rf J,l ^l^Jl y j Ajcdl y OJLiij JyLwJ.lS” aiaI J yy* Joj V ai^i el5” yj J3 a Ss- lail J lil L«t Jli*Jl 

tljj \jiJlj jJljiil Oji iJUlj j*jcdl tj ^Uill 3y ^l^Jl y y y«Jl oSl OJLi X> y-~A 

> Muhammad Mujtahid Muthlaq 

Ikut urun ibaroh yaaa... Tidah sah, kecuali seperti yang disampaikan kang sunde dan kang 
hasanul zain.. ya'ni tidak mensyaratkan penyebutan lafadz IHLAAL nya dalam 'Aqad dan hanya di 
niatkan menthalaq nya ( cukup hanya niat saja ) nanti agar menjadi halal bagi suami pertama... 
akan tetapi ini makruh., dan akad semacam ini fasid. 

Jl» ISy» ,Ji*Jl <3 Ua-ai J-U*ill ioyy*i V ot : : J»jj-So Aj^i aJ lAtAs-l iyj Ij!>C ay aj^oa J ptj ^jJa lil : j^tiLiJl Jlij : 

fUj L^jdsi y Jj!>U J Vj , Ji*jl Jit> CJlj jt O-llia ISI J& ly>rjy : JlS jt , Lf a liai li^b-l AjVj C-jtjJj 

ajJa Aj^i J,i 5 yc .I <3VJaJl Ayj (Jj J 9 J OjJb Lf»-jjjr ISI L«t , JLaLaJI JLiUl IjLa ^Lc- 

cjjjjAiy* kr'tylt^ a~jVi v*iiii j* -uiJi 

KESIMPULAN : 

> Hasanul Zain 

Jika Niat Thalaq/nikah sementara disebutkan pada Waktu 'Aqad Nikah maka Nikahnya Tidak sah 
karena termasuk Nikah Muth'ah adapun jika tidak disebutkan maka hukumnya Sah. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/494253380597475/ 
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2154. SAKSI NIKAH NON MUSLIM ? 

PERTANYAAN : 

Fahim Ciersev 

Assalamu'alaikum... nderek tanglet, apakah sah nikah seseorang yang salah satu saksi nya 
adalah seorang non muslim ? wassalamu'alaikum 

JAWABAN : 

> Hasanul Zain 

Wa'alaikum salam wr wb.J Jika memang Saksinya hanya Ada Dua orang yang satu Muslim dan 
yang satu Non Muslim maka pernikahannya tidak sah karena syarat sahnya Saksi minimal dua 
orang yang Islam 'Adil dll. 

> Muhammad Mujtahid Muthlaq 

Tidak sah menurut seluruh imam Madzhab kecuali hanafiyah yang membolehkan salah satu 
saksinya (dari pihak mempelai perempuan) seorang ahli kitab.. Dan hadir nya saksi wajib ada 
ditempat aqad menurut Seluruh Imam madzhab kecuali Malikiyah yang tidak mewajibkan hadirnya 
saksi di tempat akad, hanya pemberitahuan setelah nya. [ Fiqh 'Alal Madzaahibil Arba'ah 4/797- 
802 ]. 

Ijj»Ui U-fJlJlp cJlS" jij (jdilp (jy^U jS"S VI VVj ^l^Jl {j* 

VVj (jvA-Jf" UOt 

jJvcj VVj ./!lj jt jt O ij«a£ Wi b jJ -\j ^jiJl j Ji*Jt : 3 _^$-iJl : bJc^- 

(3 li (jyii \y U VS' JLico Ajy» U-L*w« Jj>t jJtj ,<uo «tjit cJlS" ISI VI (ju^JUl J.I 

jt ilil 

3 01 .XiP L)lhX>LS ISyi JjSaJI «Up ^^^lp (j>A)l 

<uiJ| Jali Ji*jl OiP L»t J_jP-jJl 01 j*aA Jj ,Ji*Jl 1 fiaA 01 f jL v ^S"Vj ji*A*UiJl 

802-797 / 4 : ^Uii 


Link Asal: 

www.fb.com/qrouos/piss.ktb/501237253232421/ 

2160. AKAD NIKAH WANITA BERCADAR SAHKAH ? 

PERTANYAAN : 

Awan As-Safaritiyy Asy-syaikheriyy 

As salamu alaikum. Deskripsi : saya mengidamkan wanita bercadar [ WANITA BERNIOOB ], 
andai suatu saat nanti saya benar-benar menikah dengan wanita bercadar yang otomatis akan 
disaksikan banyak undangan, saksi dan wali juga yang otomatis mempelai wanita tidak dapat 
terlihat wajahnya. Pertanyaan: 

a. apa hukumnya wanita menutupi wajahnya saat aqad nikah ? 

b. apakah sah nikah yang mana saksi tidak dapat melihat wajahnya..? 

JAWABAN : 

* Nabilah Az-Zahrah 

Ada beberapa pendapat mengenai pernikahan wanita yang menggunakan niqob : 
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Pendapat pertama , saksi tidak diwajibkan mengetahui mempelai wanita,namun hanya wajib 
memberi kesaksian jalanya pernikahan. 

Menurut imam qodli husain, syaikhuna ibnu ziyad, syaubari yang mengikuti pendapatnya imam 
ibnu hajar : tidak disyaratkan saksi mengetahui siapa mempelai wanita yang akan menikah, 
namun hanya diwajibkan bagi saksi datang di majlis aqad nikah dan memberi persaksian jalanya 
akad nikah. Dari pendapat ini,maka jika saksi tidak tahu siapa wanita yang akan menikah maka 
nikahnya tetap sah. 

Pendapat kedua , saksi wajib mengetahui nama dan nasab mempelai wanita yang akan menikah, 
jika saksi sudah mengenalinya sblum aqad, saksi sudah mengetahui nama dan nasabnya 
meskipun tidak melihat wajahnya maka pernikahanya sah. 

Imam romli: Jika saksi sudah tahu atau kenal dengan mempelai wanita maka sah,jika tidak maka 
tidak sah. Karena hukumya wajib bagi saksi mengetahui nama dan nasab mempelai wanita atau 
mendngarkan suaranya mempelai wanita dengan membuka wajahnya dengan membuka 
niqobnya. 

Menurut imam 'umairoh : Saat aqad nikah disyaratkan bagi saksi untuk melihat mempelai wanita 
sebelum aqad maka walaupun saat aqad mempelai wanita berniqob nikahnya tetap sah, namun 
jika seblum aqad tidak mlhhatnya dan saat aqad mempelai wnita berniqob dan saksi tidak 
mengenalinya maka nikahnya tidak sah, karena mendengarkanya saksi saat aqad seperti 
mendengarkannya seorang hakim terhadap suatu persaksian. 

Menurut imam zarkasyi : tidak sahnya aqad nikah ketika wnta memakai niqob ketika tidak di 
ketahui nasabnya, jika sudah di ketahui maka sah. Keputusan hukumya saksi yang tidak 
mengetahui bahwaa mereka menjd saksi dalam pernikahan wanita berniqob yang hadir dalam 
majlis aqad nikah tanpa mengetahui mempelai wanitanya maka cukup dengan hadirnya dan 
khabarya mempelai wanita. 

Dari ibarot imam romli dalam perihal persaksian, sekelompok ulama brpendapat : tidak sah 
nikahnya wanita berniqob kecuali 2 orang saksi mengetahui atau mengenali nama, nasabnya. 

lit {g :>- Ji*Jl Jj D!A» O-i h >-Dt ^j Orj jl! **j** MJ 

UT (ju-o- LS' jUaJI OU j* ^ Je- OjJLgJo Jj D!A» ojj *s >-_^ill il)t tot J*£ ^ I jAi 

Lffsrj Zjjj> li yfi jt •» j** j* j f JUj. j> jAj j c£.sUjJl 

Lfjic- JLic- jli, Jl*Jl JJ DlJl*LsJl Uljj Dt SLiulI «t ^ J .Ujiij AjT ^1a\ j i j?** Jlij.t_jULJl ^ ul££> dL 

cjU** ISI Jls.SiL^iJl S' dS/ ^ DlA^LiJl L 

li iZiyuj js- j* eILiuil D y*jjJ ^ Oj^IajV D^l aLjaJLitSJL- u. ^Aj ^*aJ Vlj,<— 

«ULpI U»* , l DI*xj&U£JI Lgj jA ^|l otUA jlaajJ lS j ^ SjUpj.LajLp-Ij 

HA^r c 

Link Diskusi: 

www.fb.com/qroups/oiss.ktb/50845039251 1107/ 

2221. MENGAPA SIGHAT NIKAH MENGGUNAKAN FI'IL 
MADHI 

PERTANYAAN: 

Harar Ruddin 
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Terima kasih aku senang sekali bisa brgabung grub ini .aku punya pertanyaan maslah nikah : 
bagaimana seseorang yang menikahkan (al_hakim/qodhi). Mengunakan Fi'il madhi , seperti Men 
lafadkan " Nakah tuka ". Pertanyaanya : 

1. Syahkan nikahnya oreng tersebut ? 

2. Kalau memang nikahnya sah kami minta alasan nya 

3. Kalau memang nikahnya ga sah apa orang tersebut dikatakan berzina ...terima kasih 

JAWABAN : 

Alif Jum'an Azend 

Coba baca dulu syarat-syarat shighot nikah di FIQIH MANHAJIY IMAM SYAFI'IY: 

J» j jit \ 

aJUI JsjjDiJl (3 : 

I 49 -I& oLS jt i ol»ij t l jt <. ^jjJl . loilj D j£> Dt_ 1 . 

t £ljjJl JLi e J* aJ^jUJ t Ulll t) DU_^DUaiUl UiSl t Ufu Jiil U, t & jjiil JkiJ lil j 

J,l<u Jli dT jUt . ii-Jtj dT ji .it ,jPy* a> (J : 

} ^^53 1^5'Usrjj Ijisj aj j ul» { : J.U; Jlij [ 3 : *L*Jl ] } jj { ^Za ^L*Jl ^ ^li U l_p*S3li 

. Lfj k^j 3 jj jl j t i?rU>- : \J*j ] [ 37 : ] }. ^sCe-J ^Ijjf ^ D^j-3' { J* 3 

: 4»l tSyj Jli . [ lili j*_»j ^"31 r : «sUl y <_jL*£J1 U 


( j-VSCJl tejj.z* JJa Jai\ ) . 
J_*iJl ^j ^ c 1 ^' ^ ‘ C 1 ^ — 2 : 

jl ( oJLi : J,jJl Jlii 1 diijl ^>rjj '■ £jjJt J'j j)j • ^1^31 Jmj jl 1 oLi : ^jjJl Jlii < ^>1 iiksrjj : J,_jJl Jli jli 

^l^Jl jt c JaiL» ^ L«j^S/ t iDaJ ^l^iJl JJuCj . 

A*Jj J yJL Jlj Jbrj jli . 4,Jy«Jl SilJl JLf-U-w» t SL«JI**Jl oUJJlj ^l^Jl Jlif- I ^l^Jl Jip¬ 
lak M ^l^iit jt ^IjjJl oSl t c 5-jj*Jt iiiit J,jj ‘ XLf- 

cJir yJ ^.U53l -kUJt jjJI JwJi M : 2 uUS3i -bUJt c l5Cil ^ t jU^l . 

Ljbi c AjJl J,l ^U^Jl JiliJt 1 dU j jt t liLdU-tS” : «jjpj JiLiJtj 

v-JLait. 

jt i ^l^iil \jy Ji DtJiUJl Dl^ DI : (^>- t <—>jiiil L» ^Js- d y di aj y i t •»V ^l£jl Jipj 

. 

(«j J[i- J,l OrjjJl J,j <—jt ^DtJiUcit Dl^” c Sjb^Jl) ^l^Jl Jlicj V DJU.iS’J : Sjb^Jb ^l^Jl JLic- 
1 ja ajU^JI dS| t Ji*Jl ^ t diuji olJ : Jlij t «tj,—ii <. J.1 J-v» j» t l»- jt 

^.US3u Jico M ^l^iitj c ^.US3l . 

Xa* U -^jCj U^i t fLTSty DL^« jljil |v4jL ^ ^j t 4-»4iil ^«jl-ii U*t : ^«jLAl 

j+ai\ JailiI iijut Jjfo liS/ ^l^iJl . 

M SjLSJi J t ^.US3l iiju. Jjfj Ju'JLp US/ t J-IJjJI U Jlim ^Ai t D ykii\ ^LTiVl ‘bit l^ii M t -ujlAl cJlT lil L.t 

^IjjJl U Ji*^ . 


v.islamuna.info 






MUNAKAHAT | 2893 ) 


J_^l> J'-" 1 —3: 

Sx» £JjJl 0-£~~3 t ^ J,J Jli _ji» t ^ Jj-iib J,jJl ^ ^ '- 2a J i>*J 

a*i* <3 (J,_jJl ^_prj y»t J**£ bf t JjJLilj <—;b£^l |ju Jj_ jkJl J-s^laJl iy -_jJ i Ji*Jl £«aj jl t Lgjst-l_jj oJ-S : Jts ^ t aJL_jJs> 

JlAxJl A^*s^ J$ j^i Aj^i C • j>***J^ O^^^**Jl L.1 c I^IjjJl • 

J yii\ jv* ot J,! ^jJlilnJl aJjJ t.\JL _4: 

£l£jl £*2J (l t £JjJl J*A3 t A*U jf t J,_jil JST £J>" y J_^l J^WaJ ot JJ (^ijl *±U*-jj : ^TjjJt J, J Jli _jl* 

Osrj jJj *U*Jl i (l J t v^V 1 ‘ : JU-jjJl J,J J_^> ot JJ Uo f £ J^-Jj : £jjJl Jli _>J ,lUi5 'j 

JbLUi j»li J**3 jlSIkJI *j>-1 4-JlaI OI^-aaJ c (J yA Jl . 

ojsdi» Aju-^Jl Dot _5 : 

Jlls i ^jl liJbsrjj J jii OUinj *l»r lil : isrjjJt J,j Jli jli . -tjj-i <uJj«j Mj c JJLuJ.1 J,l ^IjjJl 'iip' ^ib>l !As 

Jitil (l t l^jjj : £jjJl . 

bfijt ^IjjJl ^*<aj ^ t Ifrarljj cJui : £JjJl JUu t l*bl iiksrjj -Ai» Ob^O^I (3 *A3 C-J15” 01 : AsrJjJl J,j Jli jJj 

t yozaj (_s^ aJLUj jt £ J-ii***it J,l AaL>y» t AjbSJl ,jy>- «jUT aJp c Ijsdi» Oj^j ot *-_-4= •Aap i^Sl 

JjUJI { j+al!L> (JUj Ijj»j « J»jJtJl ijsrj J,l jf t J,l Ji«Jl . 

a51 U»^ a«..^il Dot_6 : 

jt C I j g ■* t^JLspr J j t (Jj J^ ^ i— ^ t AJU** jt C j (j "' ^ ^l^J*ii 0**5 ~** - ^ l ^3 

. & j^J.1 a*J.I y 1*1* oS/ c <3 ‘ *—4** : ‘ fj*i3 J*i jt i *JU- 

«^**** ( 1406 : |*3j c.... ^ ^jf Aif OLjj Ajcdi : «-^l» t ^l^Ji) jJ-~* t 4)1 J y*j D15” ajT r 

«JLa D15” i A^UJl ^jj J,l liJLii ^ y- Ji 4)1 Dtj t fUuJl y ^buju** , ^l (J c-Jif c-uS" Jli ,jjl i ^UJt L^jt b " : Jlii 

\jluj* , ^ -T b* lj*xp“tj c a!™** J^-jL# G F (^* t • 

Sighot nikah memang harus nya pakai fiil madhi, untuk membedakan nya dengan "azam / rencana 
akan menikahkan" di masa datang.... jadi " saya menikahkanmu denqan.... = madhi", beda dengan 
janji / niat besok " saya akan menikahkanmu denqan.... = mudhori" 

Ankahtu = fiil madhi muta'addiy dua maful karena asalnya dari nakaha yang mutaaddiy maful satu 
yang diikutkan wazan ta'diyyah afala.. Terjemah yang pas : 

Nakahtuka = saya menikahimu 
Ankahtuka = saya menikahkan kamu 

Kira-kira sah nggak hakim menikahi calon suami...bukan menikahkannya dengan calon istri ? 

LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/502073613148785/ 

2266. BOLEHKAN QOBUL LEBIH DULU DARIPADA IJAB ? 

PERTANYAAN: 

> Muhamad Daniel Rivai 

Assalamualaikum, ada pertanyaan titipan dari seseorang, sebenernya dalam ijab qabul pernikahan 
mana yang lebih dulu ?, bolehkah gabul dulu baru ijab..? wassalam 
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JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaylumus salaam, dalam aqad nikah mendahulukan qobul dari pada ijab hukumnya boleh / 
nikahnya sah.: 

j-So £jjJl JJlii liLuj U!A» aJ JlS ^ L^S>rjj Jlii 

£• d^’ J4i>* J_?4 (*^ £_l£i!l Y * » : a* 

Y^i (Jl'Ul ^jlJrl iyrji jf (JjSlI 1^5 ‘UAP’ (J 

> Brojol Gemblung 

Wa'alaikumussalam... Imam Nawawi Banten juga mengatakan sah akad nikah yang qabulnya 
lebih dulu daripada ijabnya 

*LAUj*j301 : 

jQ.g JLjJ '*> ■ <-ij J jiliil £ljj jSjJ Ujj^ SAli jSl^ iiliA AjSjJ Uji^ ii£aj£$l jjSjJ £kA 

■*£ i jJ IV^j £.lA jJja jJ Uj]^ Jjj£ JJJg- iH)A -o£ i jJ U jj£ cLa. j -Sja-jJ lilaliJ M-jf U-llJ e\j U jail jQ £ 

AjjJ lukli—i W ■ ^ij(J j-ilil £ljj jajJ 1] AAli jSl^ i^UA ijajJ UUS^jS^.1 

Dan sah akad nikah dengan prosesi pendahuluan qobul atas ijab karena hasilnya hal yang 
dimaksud. Demikian sebagaimana calon suami berkata "Saya terima pernikahan Fulanah", lalu 
wali berkata "Saya nikahkan kamu padanya". [ Nihayatuz Zain 301 ]. Wallaahu Alam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/56281 100374171 21 

2276. SYARAT PAKAI ALAT KONTRASEPSI AGAR TIDAK 
BERKETURUNAN 

PERTANYAAN : 

Nabilah Az-Zahrah 

Assalamu alaikum, hukum nikah yang mensyaratkan dalam berhubungan suami-isteri 
menggunakan aat kontrasepsi agar tidak memiliki anak., bagaimana hukum pernikahan semacam 
ini ? terimakasih... 

JAWABAN : 

> Fakhrur Rozy 

Sah bila sarat dari pihak suami, dan batal bila sarat dari pihak istri. 

l)^ i*jllj) aJLp aUI aJ yi J? yt mJ| JJaj U&jJaj 'V Aji tAjuijl (3 y <jU (256 /16) ^^ 

ot o* j'jjW'j o* ^ o* «’jj 0^ ^ _>f Uy u 9j i. v i 

afjil ifJr y J 9 f iJl 015" Dlj c aJ J>- kiiii OV t Ji*Jl JJa-j jl £jjJl J-S 1» j-iJl IAa OIS’ j*Jl u* 2 * 

jvJpt J,Uj auIj jp- lilii ON Ji*Jl Jiaj 

Mengenai syaratnya: 

- bila di luar aqad maka tidak berpengaruh apapun 

- bila dalam aqad, syarat tersebut tidak dianggap, dan mas kawin beralih pada mahar mitsil 

aJ J>\ !>U Ji*Jl t) t j£o jl oy» i L^-jf c~j y Lf>r'b! ot lej *io «ty*l : aJL^.) (418 :y) >uJ.I a^ 
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x~ij la yi. Jt UJj ^l&Jl £-ja yj y Igar j£ 'i/ Of 1»j-io ^jl OjbarjjS’ I <uLja <3 J c f-y *J (*jb !A» ja^L jf (»aij 

jja^ li ^»Ul Jaj-iJl Aawa Jj^4 iyJ*X*S' ^Aiilj c ^jjajp Aj la^-ia-S/ jt l*jij t ^l^iJl Jj-fljlC. Jjsi 'i/ J»j-i J^” Jii.1 j^o» 

Aj alijJl A»jL : £ 4 yii Jli J i aJi» OiP. 

I-J-A» $ 0l£" al_j— t Jsj-iJl (»jL jl l$l*f C~o y l$ar j£. 'i/ Of i»J-io efj-tl £jjj : (J* : aJL-j«) (511 jjO-iji~J.I S-*j 

X)jiJl A-i oj^Ji 0--a- a-*jJ jJUlj OJUS ^ji)l 01 ^ju t li £»UJl J»j-iJt a awa OJIIL» t ^cJUUlj JOjJrl ^Jp t aLS Jli*Jl « 

<_o jlL» y j l*-L~» ^Js- jjj^JLi 'i/laol aJ oS/ t !Ai* l$-»f jislp jf L* jislp j^S 

> Nabilah Az-Zahrah 

J»J-iJt dji <Uaws jf OtiUai <3 Alit 4 j*-j j^LiJJ —» c I jli l*t]aj ’i / Of ^.Jp jf tejj» 'i/l Ullaj 'i/ Of ^.Jp lfa*S3 jJj 

AiS/ ttiaj ’i/ Of £jjJl J*>j-i lit Jla^-jtllj tl*tlaj 'i/ Of *arjjJl iJ^Jsj-i ISI D!iUaJl» .(Ojl>- ^.Jp U>^f .OVj» :J-ij .OUfij 

Jjjjjl Jlij .a-la jJl iijj Jaj-ij JJailj Of u-osi : ^la^l Jlai «aJ J^ 'i/ Of Jaj-io l$a^j jij .L^-JLc^ (jv^jJlj a5 ”j <d» t<Ua- : 

^jiiLiU tJU-ij 01 i^yi. 

(*Jpf <5llj .£-jaf JJjiJl Jji :o-li. 

d/LU. 'i/ Of 1»J-io t^arjjj Olj .t]aj 'i/ 01 Ja yiSi tLf*-Alo lil-Lf. 'i/ llit A-«t 

f-y 1 (3 liat y jJj tJLa*Jl yji> (3 Ala j-i tit eli jS”i L» £s-?"J .j-a*J jl ‘iji*lt OJLL* .stjf Olj jtjl 0^» t t-^jwaj 

123 Jj^a 6 ^ ijjJUaJl A->jj .^-ai-,< 2 jl Jajj-iJ.lS’ (j--i* t-laj-i ^k> JU<aill liJLii IJLaPj t JJLill J-i liJLii y 

I Ui jJt aL> J-i 01 J ^lisill JjiJ AprjjJt Alis J-i oy» e J-» 'i/l u(i2J li of (Jlp jJj (jJl A» jp Ja j-i Uj ^Ss! _jlj aJ _ji) 

Jajiio jj Aili Aa»-all) t^Jjjlljl (*jarj OlgarJ A-» ^jl-UJ iilj-U-<Ul j^ii Jjlll l^Llao of J}S- i^arjjj jJj ^^-i-S^jjJl Jli » 

'M ^ ^y- j ? J* J* ^*' tA^' cA —* 1 Ji *' 1 

L^srjjl Ljllao of OJJJo a-Uai |J U ajlL^I e^o JJajf Aj ^ya J C J S' oti ejS' a1 jij Ji*l! jJ Ojli ^Jlp UOsI j J 
el5ss- A-ip jjj—JI Jlsolj jvJ—»Jl A-a^f -1-^i Ajli \jyX» dj£j of -iju) li Jjli Jli Jj Bj^j Ui "i/lj Lii-i l^j aJ j -lij 

J-Jrl A-ila- —» I O-^liil ^ 

^ C 1 ^' JM* 'A'M l^laj lil Aof Js- £&j ‘Jj jljjOl ^ Jli (jJl jlia ^iaj lil Ajf -Uj-io jio Ijilil ^ Alji 

JJt) Aarj jli A-ia j-i 0^» «j-* ^1 l*tiaj U of ^^ip l^a-t^j jlj Aila j> C-Jla-j JliaJl ^a j a jS" L^iila l^ilaj lil Ajf A*jp Ja j-i 

fjar J Ol^arj A-i ^jl-Ul jl5"Ji-Ul ^ JjUi l^Iao of Js- (Jrjj> J J y£J j Jt JlA UA ^Jjll *is j-i Olj ^l5sill 
^bs>J.I Aj i£ yjj £ J-i -ii*ll Ja j-i Jj ii jiJl Jajlio j^J Ajli Aa«-allj (^JjjLJl 

LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/565997026756443/ 

2314. PENYEBUTAN MAHAR ALAT-ALAT SHOLAT 

Oleh: Katibpcnu 

HASIL MUSYKERWIL (MUSYAWARAH KERJA) PW. NU JAWA TENGAH TAHUN 2013 
KOMISI BAHTSUL MASA'IL WAOI’IYYAH : MAHAR BERUPA ALAT-ALAT SHALAT 

Deskripsi masalah : Ada akad nikah dengan shighot: 

lila- ellsfiJl oljif j 4 -«o Oli» O-ij illli iiii >jlaitiA Oliarjjj liiia^jf 

Sebagaimana sudah diketahui bersama bahwa alat-alat sholat itu bermacam-macam kadarnya 
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dan berbeda-beda jenis serta harga / nilainya. Seperti contoh pasangan pengantin A 
menggunakan mahar alat-alat sholat berupa mukena bahan sutera, sajadah, tasbih, Al-Quran, 
sementara pasangan pengantin B menggunakan mahar berupa mukena bahan katun dan sajadah 
saja. Dan sering terjadi pula yang diberikan itu tidak hanya alat-alat sholat saja, ditambah emas 3 
gram misalnya, sementara dalam penyebutannya terkadang hanya alat-alat sholat saja dan 
terkadang disebut semua. Disisi lain, pengantin laki-laki dalam qobulnya ada yang menggunakan 
kalimat qobiltu dzaalik atau qobiltu bidzaalik atau qobitu ‘alaa dzaalik. Pertanyaan : 

a. Bagaimana hukum penyebutan maskawin alat-alat sholat, sebagaimana deskripisi di atas ? 

b. Bagaimana hukum akad nikah yang qobulnya menggunakan, kalimat qobiltu dzaalik atau 
qobiltu bidzaalik atau qobiltu ‘alaa dzaalik tersebut ? 

c. Jika tidak sah, bagaimana solusinya baik pada item a maupun item b ? 

(Pertanyaan dari PW LBMNU JATENG) 

Jawaban : 

a. Sah. Karena penyebutan maskawin alat-alat shalat termasuk SHADAAO MAUSHUF dan sudah 
MA’LUUM (yaitu pakaian yang digunakan untuk menutupi aurat dalam shalat untuk perempuan, 
dhi mukenah / rukuh) 

Keterangan, dari kitab: 

1. Raudhatuth Thalibin juz V halaman 588, maktabah syamilah, (6/250, cet. Daar Al-Fikr tahun 
1425 H): 

J Otj .uk» toj—«Vi C-Jli C <—#yoy jS- Ujj jf lO-P ^ J»i 

2. Asnal Mathaalib juz III halaman 204, maktabah syamilah : 

£Jjl! jf liiji* A-» aJLoJI S- OU y» Jjtil Ai** J-ollil JlJUaJl ^ <—>Ut 

.sL^AJ Ji«Jl y* <— y* U y jf I JLp LgiJU*sf 0&" aJL^sJI : JlS ot J,! 

3. Al-Fiqh Al-lslami wa Adillatuhuu juz IX halaman 245-248, maktabah syamilah, (71 254-255, Cet. 
Daar Al-Fikr, tahun 1431 /2010): 

b. www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/5758386391 05615/ ( Dokumen nomor 2315) 

c. Solusi untuk item b, akad nikah harus diulang 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/570951029594376/ 

2315. QOBUL DENGAN KALIMAT "QOBILTU DZAALIK" 

Oleh: Katibpcnu 

HASIL MUSYKERWIL (MUSYAWARAH KERJA) PW. NU JAWA TENGAH TAHUN 2013 
KOMISI BAHTSUL MASA'IL WAOI’IYYAH : MAHAR BERUPA ALAT-ALAT SHALAT 

Deskripsi masalah : Ada akad nikah dengan shighot: 

UU- «IJUaJl OUi Ajlii lib;ji a&u* liJbsrjjj 

Sebagaimana sudah diketahui bersama bahwa alat-alat sholat itu bermacam-macam kadarnya 
dan berbeda-beda jenis serta harga / nilainya. Seperti contoh pasangan pengantin A 
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menggunakan mahar alat-alat sholat berupa mukena bahan sutera, sajadah, tasbih, Al-Quran, 
sementara pasangan pengantin B menggunakan mahar berupa mukena bahan katun dan sajadah 
saja. Dan sering terjadi pula yang diberikan itu tidak hanya alat-alat sholat saja, ditambah emas 3 
gram misalnya, sementara dalam penyebutannya terkadang hanya alat-alat sholat saja dan 
terkadang disebut semua. Disisi lain, pengantin laki-laki dalam qobulnya ada yang menggunakan 
kalimat qobiltu dzaalik atau qobiltu bidzaalik atau qobitu ‘alaa dzaalik. Pertanyaan : 

a. Bagaimana hukum penyebutan maskawin alat-alat sholat sebagaimana deskripisi diatas ? 

b. Bagaimana hukum akad nikah yang qobulnya menggunakan kalimat qobiltu dzaalik atau qobiltu 
bidzaalik atau qobiltu ‘alaa dzaalik tersebut ? 

c. Jika tidak sah, bagaimana solusinya baik pada item a maupun item b ? 

(Pertanyaan dari PW LBMNU JATENG) 

Jawaban : 

a. www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/5758385991 05619/ ( Dokumen nomor 2314) 

b. Tidak sah 

Karena tidak ada penyebutan kalimat NIKAH / TAZWIIJ dengan sharih 
Keterangan, dari kitab: 

1. Raudhatuth Thalibin juz V halaman 382-383, (6/29 cet. Daar al Fikr tahun 1425 /2005) 

laiJ jJu JlZjCj U j . 

(_tLfriLi jf ^l5sJl oLS :Jli Olj .Ujai jJucj .l*Jai :JJij jJLcj to-Li jjs- j*asi\ 0^» :JU ot J,! 

‘vV- 


2. Mughnil Muhtaaj juz III halaman 141, maktabah syamilah: 

) ^iSsJl ( Xa*±i |*J ) aTp j^»\j ( oi »» ) ) j'/l ( ) ^jjl ( Aj ) 

Aju li AiJj ^Jjjiilj ^l^iil ^jaiJ ^ 


c. Solusi untuk item b, akad nikah harus diulang 
LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/570951029594376/ 

2328. JARAK WAKTU ANTARA IJAB DAN QOBUL 

PERTANYAAN: 

Hars Ahmad 

Asslamu'alaikm kg.santri. mau tanya niech, jarak waktu ktika akad nikah antara wali dan 

mempelai putra, kalau dzukur waku berapa detik atau gimana. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Dalam aqad nikah jarak antara IJAB DAN Q0BUL adalah dikembalikan pada uruf [kebiasaan], dan 
menurut Imam Ooffal jarak antara IJAB DAN Q0BUL dikatakan berpisah secara lama / THOUL 
bila jawaban/qobul dari mempelai putra sudah dianggap bukan jawaban dari ijab tersebut.: 

. V'/Y V V (juJllail *j lej .i—i j*i\j AjauOs 1*1 y* ^ <■—’l j^r 1 £4-» A Ol J_JaJl JULaJt Ja-O aj 

> Alif Jum’an Azend 

Sebetulnya syarat ittishol ijab-qobul di semua akad adalah sama... 
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idlifc-jj : Jj Jl» jli 4 £jJ' Ja Jj-a)U dj' y ‘-r’^V* ^ '-A a J A^d' Jsjj-i J^j : JJ-^U 

‘ jJ d*^ ^ ‘ Jj^'j vWsV' uM Jiji*ti •»_prJ t £+oj jl 4 ifsrijj cJ-i : Jt» ^ 4 aL jl» ix» ^jjJt 

^ixjl j-sAJ 'i/ Aj^» ( ^UaPj 4 ^j^oLsS” :O jSddl L»t 4 IjJ ^tjjJt 4j^ ®*^1' *d* 4,5 d>J' ^J’S'J • 

[Fiqih manhajii bab nikah] 

Sebagai bandingan akad jual beli: 

,y~i L» yj 4 J yi\ ,jp (_,>! y)jU U y j*^i Ur. J y .ilj c-jUs^I ,ju ,J-^' d_ji*i 'i/ d -1 : d* L» JjL*Jl *i>y <_) 

f 4 JAjJl j-d> j)j t A> aJ a!*s 'i/ J Ji*Jl jf- j*!^ jt 4 di J 3 Oj£d< J+03- f 4 £*J' £jlJt 4_«Prjt jl* ‘ -Uidl (j~l£ 

d^Ail dll 9 4l>l_5 Jli*Jl ^y 4 JUj d^ ^ 4 aJ y jb £»J' y jl» . JLa*Jl ^y>, jl 4 4 ^jiiil d»* . 

[fiqih manhajiy bab bai' ] 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/575955635760582 

2341. NIKAH SIGHAR 

PERTANYAAN : 

Zanzanti Yanti Andeslo 

Assalamu'alaikum mau tanya lagi minta penjelasan tentang nikah syighar ? 

JAWABAN : 

> Kang As'ad 

Wa'alaikum salam. Nikah shighar adalah nikah yang dilakukan oleh seorang laki-laki dengan 
mahar wali dari pihak perempuan akan di nikahkan dengan adik perempuan/anak atau orang yang 
dibawah perwaliannya. Contoh ucapan nikah shighar adalah; engkau aku nikahkan dengan anak 
perempuanku dengan mahar aku engkau nikahkan dengan anak perempuanmu. 

> Timun Lenk 

Kalau di hadits begini: 

y (1416) jd-~* dj • (j& y> j*-l**J A-U aUI jLp aDI dj~“J aDI y>J J»S- ^1 y ^ 

d 33 jU d~ Jl d y. ot jU-iJt j ) : yJ i\j . jlLiJt y j jl* j aJp Alit d* 3 aUI d y j yj : d^ AiP aDI y> j ij>y ^ : 
«IjJ ( {*^V' d ^ *Jp ( _ S C’ d^J • ( (j 9 * J j $ ‘ 4/^' 4iU-jjfj 4^ r jj 

^ aUi o-p of y j» ji J\ xs- y ^3*^0 ( 2075 ) jjb jjtj ( 16414 ) x?“t iSjjj ( 1415 ) 1*1-*^ 

y j DUi-o ^ jjj 4_-^Ci 4 lilJU» %*3r U15” Jlij 4 aijI J-f- A>^Cjfj ai^I j^iCjl ^ 4 -p 

jJL. j a4^ aJUI aJJI d y* j a^p jUc^Jl lJ-ft 1 ajUS^ dl^j 4 jjLJU d 4^1 aa^ 3 - 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam Warahmatullah Wabarakaatuh... Nderek urun njih ?? 


y £*> dj^Jj 4 A^I jt A^jI dJJj Aarjji Ot Js- y Al^t jt A^jl d^d' C-)J- J*J tjU-iJl jj^ 'i/j (d^) 

^jjj ot jU-iJtj 4jli-iJt t y j*-L^j aJ^ au! d -^ 3 asI d yj il)t) aau! y^ jjjl <- 5 jj ll 44^l « . $ ;< S»l>-lj 

£jj jJ LS 4 Ji*jl d^-» «y U?.J A~J 2^*4' 4 ) j-i' Aj' i/J («Jl-W» U4irf (jdj ASjl ^’i/l APrJJJ ot (d^ d^J' 4>* 4SJ i' d»J' 
d-s<2^- litj 4^-Aadl 4^ tiUj-idl d“^= jt Aj*i/ 4 0l>-l^ijt lilijt ^Tjj» ot d^ 4^-i' 4-t*>rjj d^ 'M U»ti .u^3rj y AHjt 

(^rjjji ot d^ AJ^- 4^-i' ^l^jj dl^ 01J ^-S^J 43 'J-sdl d^f* A -*<' 43 '' ; U<a)l d* 33 AiT y j a$\ju<ai\ (3 jL«aJI 
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L^JUS tA£jl jJ ylLl <ds jJ* y*j J)lJU<aJl (J .sL~a!I OV tjil.1 jk* ajIc. liJlijI. 

[ PASAL ] Dan tidak diperbolehkan nikah SYIGHAAR yaitu pernikahan yang dilakukan seorang 
pria yang menikahkan anak atau saudara perempuannya dengan seorang pria lain dengan mas 
kawin agar pria pertama dinikahkan dengan anak atau saudara perempuan pria lain tersebut, 
berdasarkan riwayat dari Ibn Umar ra “Sesungguhnya Rasulullah SAW melarang nikah syighaar. 
Pelarangan nikah syighar tersebut disebabkan karena menjadikan ‘BUDHU’ (kemaluan wanita) 
sebagai mas kawin didalamnya dan tidak terdapat mas kawin selainnya seperti halnya bila 
seseorang menikahkan anak perempuannya pada dua pria. Sedangkan bila seseorang berkata 
“Aku nikahkan engkau dengan anak gadisku dengan mas kawin seratus dengan syarat kau 
nikahkan aku dengan anak gadismu juga dengan mas kawin seratus” maka akad nikahnya SAH 
hanya saja wajib membayar mahar mitsli (mas kawin untuk wanita sejenisnya yang berlaku 
disuatu daerah) akibat pensyaratan nominal suatu mas kawin. [ Al-Majmuu’ Syarh al-Muhadzdzab 
16/245]. 


dt ji?jiy Dt jU-iJl (j*Jj aijI a*-jjj il)t A£jl J*-il)t jU-iJlj 

Jjj .fclilU ja jf ja jf y*S- Jjt ja jf A-U 2ttl JA jU-iJl 'i Ju . y>S- Jjl J j» ja 

£• iZA Jl JUp Jl lilJiv» ^ OLi AJ 'S' ISI il)Ual- ~ ^ S' jUlJl jjt-S D j ^J.1 d 

JiU J^A Jjjt JA «Ja-IJ j£J D_^oj ^1 


Nikah SYIGHAAR ialah pernikahan yang dilakukan seorang pria yang menikahkan anak 
perempuannya dengan seorang pria lain dengan mas kawin agar pria pertama dinikahkan dengan 
anak perempuan pria lain tersebut. As-Syafi’i berkata “Aku tidak tahu tafsir dari kata syighar dari 
Nabi SAW, dari Ibn Umar, Imam Nafi’ atau dari Imam Malik, dikatakan oleh sebagian pendapat 
‘disebut syighar sebab tidak terdapatinya mas kawin dalam pernikahan tersebut’ dengan demikian 
bila tidak menjadikan ‘BUDHU’ (kemaluan wanita) sebagai mas kawin didalamnya tapi mereka 
hanya diam saat penyebutan mahar menurut pendapat yang paling shahih sah hanya saja bagi 
masing-masing istri wajib menerima mahar mitsli (mas kawin untuk wanita sejenisnya yang 
berlaku disuatu daerah). [ Daliil al-Muhtaaj Syarh al-Minhaaj 111/58 ]. 

Kesimpulannya : ulama sepakat pernikahan tersebut tidak sah... 

aJlA "^1 JilJUa 'iji tAlJ yA Aa>*^J ll)t tA^-tjt A£J ja J il)t IjU-iJl L»t. 

^1 j* 6 tAiP- ojJU- ji- Ajt j tlJL* «b** Ul*Jl ja>\. 

Sedangkan nikah Syighaar yaitu bila seseorang menikahkan wanita yang menjadi hak 
kewaliannya (anak wanita atau saudara wanita) dengan mas kawin agar orang lain 
menikahkannya dengan wanita yang menjadi hak kewaliannya dan tidak ada mas kawin dalam 
akad keduanya kecuali masing-masing BUDHU’. Ulama sepakat arti nikah syighar adalah 
demikian dan juga sepakat bahwa pernikahan tersebut tidak diperkenankan berdasarkan 
terdapatinya dalil pelarangan akibat tidak adanya mahar. [ Al-Fiqh al-islam IX/106 ]. Wallaahu 
Alamu Bis Showaab. 

> Sunde Pati 

Sepakat, nyumbang ibaroh sitik 

SOa-Ij JS' dj£ij AiJj Asrjj i of J* Jptj ja AiJj ot jU-iJt 'ij (161 :^y>) A~dl 

\i\x& 
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LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/57901 3448788134/ 

2468. L AH N DALAM IJAB-QOBUL 

PERTANYAAN : 

> DahliaCieCew Jutex 

Asslmlkmwrwb...afwan sebelum nya, ana maw tanya bagaimana hukumnya seseorang yang 
menikah tapi bacaan / ucapan nya salah dan tak diulangi lagi, apakah pernikahan nya sah...? 
Mohon penjelasan nya 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Lahn / pilun dengan mengganti harkat atau mengganti huruf dengan huruf lain dalam ijab qobulnya 
nikah hukum nikahnya tetap sah : 


.aJ- aj £ jf UI j «U ^UJl ji- j^ai M Aji ^L^illj iUij^l ^- j *i <3 Jl ij 

^ ‘-M" 1 iSa* W J* J f j**- Jil ^ 

r/rvn o^UaJi Ajui .Jj-iJij 4 is[ _aLa* '-s' J-v. <i>L J-\ 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/61 0086342347511 


2597. WALI PIKUN MAKA PERWALIAN PINDAH KE WALI 
AB'AD ( YANG LEBIH JAUH ) 

PERTANYAAN: 

> Mu’afi Kamal 

Seorang kakek yang punya hak jadi wali nikah sakit karena penuaan / pikun dll. siapa yang berhak 
jadi penggantinya ? mohon secepatnya..! 

JAWABAN : 

> Mbah Jenggot II 

Urutan wali nikah : ayah, kakek (dari sisi ayah), saudara laki-laki sekandung, saudara laki-laki 
seayah, anak laki-laki dari saudara laki-laki sekandung, anak laki-laki dari saudara laki-laki seayah, 
paman (saudara ayah sekandung), paman (saudara ayah seayah), anak laki-laki paman 
sekandung lalu anak laki-laki paman seayah dan seterusnya 


[1] oij f 02 j_>JV j *Uj!>Ui fUjSlt £\£J\ <3 J,jJi)17-16/ ^i53Ji <3 ^Uiii 

f j^Jl ^1 f vSl j**!! f J-i-ill f J-a— Dlj 0^1 f 0^1 f 0^1 f f 0^1 f 
«Ia Js- 1153« jLL* DI j Aijl f airi ^1 p* f Ji- Dlj Ail f jJ?\ £ Ji- Dlj Ai>l £ ^ f Ji-< Dlj j**Jl ^1 

tjz** f a« w_ oL^p y .A»-l J&rji jl I5U D15* y ^Js- Jl .Ajbj toL*a*Jl j\*m t3 t»_~Jji)l 

aJU jl pTU-l f a^saa f ja*il 
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Jika seorang ayah telah meningal dunia, atau masih hidup tapi tidak memenuhi persyaratan 
seperti: beragama lain (bukan muslim) atau gila maka perwalian berpindah ke derajat dibawahnya 
yaitu kakek, tapi jika kakek juga tidak ada maka berpindah ke saudara laki-laki sekandung dan 
seterusnya sesuai urutan diatas 


JspI Oli .!>Up iJUAj \jp- !Ailp UJb Ajjfj Orjjjt cJlT 01 UL~. aJ/" JA' L*'jl8/ £_l£jl J ^laiil 

4*jl—i 0^* l 01 h>r jOJl J fUjSlI ^ ^ Jj aJ Jp- !>li al» y 1ly 


Wallaahu A'lamu Bis showaab 
www.piss-ktb.com/2012/04/1377-urutan-wali-nikah.html 

> Dewan Masjid Assalaam 

Tua itu sebabnya, yang menjadi penghalangnya bukan tuanya tetapi pikunnya. Pikun termasuk 
mukhtallunnadhor(orang yang rusak pikirannya). Pikun atau pun pengurangan kemampuan akal 
lainnya dapat disebabkan oleh faktor usia, penyakit ataupun obat. Dan hal demikian 
mengakibatkan seseorang tidak punya hak sebagai wali, sehingga hak kewaliannya berpindah ke 
wali berikutnya sesuai urutan sebagaimana dalam dokumen di atas. 

Wali hakim digunakan padahal masih ada wali ab'ad jika wali aqrab yang berhak: 

1. Menolak menikahkan 

2. Berada di tempat yang jauh 

3. Tidak diketahui keberadaannya 

4. Tidak bisa menikahkan karena sebab lain semisal di penjara. 

> Ulilalbab Hafas 

Yups, menurut qoul ashoh pindah pada wali yang lebih jauh. 


lil 1S y J s- \j&" j.aJl* JJLpj U y aj ^15 ^JLil JA' 

aJ ^ilil 1S 0^ AjjL-5” i jU*Jl 015” 01 jU*j J«Sj lilja-* yu «U oj jfi *.j ^ aJji» Lij ^ 

itj .SfU^Jl^i y <£\ «U b j jCju Ms.aJ (j y-\ <Jj .al.a 

ibarat dipotong 

J S’ji f S|I y J^J Oit 01 ^iilj .AhjMJ liliiJl j_A"Uil ^jljil'^-lj A' d'-®-»'-* UU 1 

g;lAfa-l 


Kalo dalam diri wali tersebut ada mani' yang disebut diatas maka menurut AL-Ashah maka harus 
pindah pada wali yang lebih jauh.. Tapi untuk yang no 2, maka pindah pada hakim. Namun untuk 
berhati-hati wali yang ada mani'nya tersebut harus dimintai ijin.. Inti jawaban sama, Yaitu wali 
berikutnya menurut qaol yang shoheh... 

Qoul kedua inilah yang mungkin dinukil pengarang Ensiklopedi Fiqih (Al-Mausu'ah Al-Fiqhiyyah ) 
sebagai pendapat kalangan Syafi'iyyah pada 'ibaroh Kg Toha : 

Hasyim Toha > ini dasarnya : 

<—*,jiSll JA' tit — tl^iA J A*jS| 1 JA' d>l ‘-r’,JA' ilr* ^i^A' <ij***> — 23:^_l^jl Xas- J aj^A' JjAt 

o*iLiJl L»tj.A«jSll Jl jiSll J,A' Or* JA' ot J>i .j~y A j**f 'ij 

^y -1 Ji Ji*- A^- 
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fokus: 


J,l jjiuj jJl» L»tj 

"Jika wali Aqrob telah tiada.... maka menurut Syafi'iyah perwalian pindah ke Hakim". 
(ALMAUSU'AH AL-FIQHIYAH). 

> Ghufron Bkl 

Seperti kasus di atas bila kakeknya pikun maka yang menjadi wali adalah wali berikutnya / ab'ad, 
dalam kasus di atas adalah saudaranya mempelai putri kecuali masih ada buyut, maka buyut yang 
menjadi wali: 


.jj dyir I j Jflij J*;S/l <-JLJ LJUJ dyJr I ^aju Olj Ufljt O y£j Vj 

J—iJl JS” A*i> JJLjj jlil-l «As- i^-sr y J-s^ jCT yii^l Aj»j <U j»jjaiil Jlii-j ^JaJl ^ jlt 

r. v-r/r. n ^JUaJi ajui .^TU- m j^S/ ^ j oMj M' j <3A> 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/577307772292035 

2599. MENIKAH TANPA IJAB - QOBUL VERSI OKNUM 
GURU THORIOOH 

PERTANYAAN : 

> FauZandzz AHmad 

Assalamu'alaikum wa rohmatullah wa barakatuh. . .(akad nikah tanpa ijab dan qobul versi guru 
thoriqoh.). Mau tanya : Minggu kmrin saya ikut teman saya melamar ceweknya untuk khitbah. Ikut 
juga keluarga teman saya, sekitar 30 orang.Ketika khitbah sudah direstui keluarga si cewek, 
paman si cewek malah mengusulkan kepada ayahnya si cewek untuk langsung di-akad sirri saja. 
Sang ayah pun, memanggil teman saya untuk duduk di hadapannya, bilang seperti ini:" Apakah 
kamu sudah siap untuk menikah, sudah menganalisa anak saya dhahir bathin? ". Teman saya 
mengiyakan. Sang ayah memanggil anaknya untuk duduk di samping ayahnya. Dan Bilang begini 
kepada teman saya: " Benar ini perempuan yang kamu maksud? Tidak salah? Teman saya 
membenarkan. .Terus sang ayang bilag ke anaknya, begini: bener ini laki laki yag kmu maksud ? 
Anaknya juga membenarkan.Terus,sang ayah bilang lagi ke teman saya: biasanya kalau akad 
nikah ada maharnya, kamu berani bayar berapa buat anak saya ? 

Lalu teman saya menyodorkan uang 500 ribu ke hadapan ceweknya. Tanpa bicara. Sang ayah 
tiba-tiba langsug mendoakan teman saya dan anaknya yang di-amini seluruh tamu yang hadir, 
dengan sakral dan khidmat.Habis doa, sang ayah mengatakan kalau anaknya sudah halal, 
terserah mau di-apakan. Hadirin kaget, si paman tadi bilang: pihak keluarga laki laki mau proses 
akad yang seprti biasanya saja. .Sang ayah menjawb:kalau yang ada sighatnya itu sekedar 
pelajaran saja. . Silahkan dari para hadirin kalau keberatan dengan apa yang saya lakukan tadi, 
berpendapt dan menyampaikan penafsirannya. . . Berkali kali sang ayah berkata demikian, para 
hadirin hanya diam, dan akhirnya, mereka berbicara, sah.. Sah... Sah... Sah... 

Pertanyaan : Sang ayah adalah guru thoriqoh yang disegani di kabupaten saya, sah kah akad 
nikah dalam kejadian ini ? Sekarang teman saya sudah nginep di rumah istrinya, dan mungkin 
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terjadi dukhul.. 

All... Sekalian dengan solusinya. Bagaimana ? Soalnya, teman saya mungkin brPndapt seprti ini: 
ayahnya langsung yang menghalalkan anaknya kepadaku, ayahnya tentu lebh tahu dan mengerti 
konsekwensinya jika anak ternyata tidak halal dengan pROses akad seperti dalam diskripsi 
pertanyaan di atas. 

JAWABAN : 

> Hasyim Toha 

Perkataan di atas kalau mau disimpulkan : 

wali: "bener ini perempuan yang kau maksud?" 
calon Ik: "bener" 

wali: "bener laki-laki ini yang kamu maksud?" 
calon pr: "bener" 

Demikian bukan ijab qobul tapi tanya jawab... sehingga para saksi geleng-geleng kepala terpaksa 
saja bilang SAH...SAH... SAH... 

Hanya ayahnya yang menghalalkan tapi bukan berarti halal menurut syari'at... Mufakat diantara 4 
madzhab bahwa ijab qobul adalah rukun nikah. 

Ibnu Al-lhsany > Hibah, bai', tamlik, shodaqoh yang dikhilafi apakah harus dengan lafadz 
yang shorih atau kinayah yang kduax (shorih / kinayah ) mengarah ke ijab qobul pernikahan ? 
Menghalalkan tidak berarti memiliki (tamlik)... mufakat 4 madzhab menggunakan shighat IHLAL 
(menghalalkan) IBAHAH (membolehkan) l'ARAH (meminjamkan) ROHN (mengadaikan) 
TAMATTU' (bersenang-senang / mut'ah). 

Lafazh-lafadz di atas tidak bisa disebut AKAD dan tidak bisa dijadikan sebab memiliki istri, 'ibarot 
(AL-MAUSU'AH AL-FIQHIYAH): 


J 5 ” (_£ A*ill diJij J\j ‘k’-UV' j»j iM L» jAj 

kiUi (j-J JsLaJSlI «JLa ^ JaiJ JS" ot. 

Shighot itu bentuk, tidak ada shighot ijab qobul artinya tidak ada bentuk ijab qobul. Memang 
madzhab hambali dan hanafi membolehkan dengan lafazh kinayah... tapi kalau MU'ATHOH tetap 
mengharamkan alias tidak sah.... 


bal; ^1 y>- «JL i j Ia jA L«1 j&-\ JJLoj ^ OL aLLJ-Ij JLaJ-I ^ 

Zjbf jt 


Kesimpulan : NIKAH tanpa ijab qobul atau tidak ada lafazh yang menunjukkan sahnya ijab qobul 
baik shoreh ataupun kinayah.... Jumhur ulama' menyatakan TIDAK SAH... tok... tok.... tok.. 

Solusi : kalau bapaknya tidak mau mengulang akad nikah dengan ijab qobul... maka bapak 
tersebut bisa digolongkan ADHOL sah nikah diam-diam pake tahkim... selesai urusan. 

> Ulilalbab Hafas 

Kemungkinan besar thoriqoh sesat, karena sudah bertentangan dengan hukum syariat. Ini 
ibaratnya.. 


^*<2j IjLspULj I OIAaaJI 01 j OlJlALiJlj Ot*i3l*Jl LaU*^« Z^apkpu jij ^l&ljl gijjj {j* JaaJj 
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JsjLLS" 


Riwayat imam muslim 

4iiz> jl j t aWI psDs*S**\j ajM 4jL*L j» y:Jb4 ^Uwl (3 1 

Tinggalkan guru seperti itu 
Make ibarat yang ini aja... 


^j-iJl ^y> ^yilsJ otaL*jl (3 t<ui .sjjjJ ol.sL*Jl J,! ^jfo ^l^Jl 0^ tllsL^-lj lJL*j L-g*.,» i—ijijJl t^sr 

Urusan zina jangan dianggap remeh karena konsekuensinya adalah DiHAD... Apapun yang 
terjadi... Nikah lah lagi... 

Tidak segampang itu kang... 

C~>«^jtS' taU^-l »X» J-jtlil JJj JaiJ \jPXs- ^ X» ^l^iil Xas- (3 D JX^j M» AjiJ-l L»t 

CS^ 1 ts^ ^J 'M ‘U"C-AJj O^rjjj 

Maksud dari imam hanafi&malikiy.. Ini masalah pemakain lafad nya.. Bukan masalah aqadnya. 
Fokus 

J* d J J 'M 


Seperti apa kata ibnu toha..di atas bukan shighot. Tapi masih taraf tanya jawab.. Ibarat jual beli.. 
Belum mengadakan aqad tapi masalah harga sudah deal.. 

Ini adalah sighot: 


j^lil -jailiI Jjj 0ji IM Oj»jj C-£l *j C-^rjj j uU-l «JU JLjtiil ^Js- Jjb JaiJ 


> Brojol Gemblung 

MAU GURU TH0RI00H KEK, ATAU APA KEK.. KALAU SUDAH TIDAK SESUAI DENGAN 
KONSEP DAN PROSEDUR HUKUM YA TETAP TIDAK SAH AKADNYA ITU. PRAKTEK 
SEMACAM ITU BAGIAN DARI MBIDENGAH MUNKAROH MUSYADDADAH.. BAATHILUN 
BAATHILUN BAATHILUN.... 

Guru kakak saya namanya KH. Thaifur Aly Wafa, beliau pengarang Bulghah al-Thullab Fiy 
Talkhish Fatawa al-Anjaab dan sekaligus Mursyid dari Thariqah Naqsyabandiyyah, kediaman 
beliau tidak jauh dari gubuk saya, selama ini belum pernah saya mendengar bahkan tak pernah 
sekalipun beliau berlaku sebagaimana dalam postingan. Aneh bin ajaib bila ada guru thariqah 
yang mencoba berhaqiqat tanpa bersyari'at...?! 

> Raden Mas LeyehLeyeh 

Kesimpulan pertanyaan: 

1. "Apakah kamu sudah siap untuk menikah, sudah menganalisa anak saya dhahir bathin?" ; 
jawab: "iya" 

= Bukan AKAD 

2. "Benar ini perempuan yang kamu maksud? Tidak salah?"; jawab : "iya" 

= Bukan AKAD 
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3. Habis do'a, sang ayah mengatakan kalau anaknya sudah halal, terserah mau diapakan. 

= seandainya maksud si bapak adalah mengatakan ucapan sejenis lafadz AHLALTUKA ... 
sepertinya yang ini juga tidak shoreh, karena bukan ANKAHTUKA / ZAWWAJTUKA 

Jadi kesimpulannya ... ?? TIDAK SAH , Klirrr... ?? 


J, J AjU 

M AjSl liAJS y\ jk Jl o j» jjj U Dlj ( Uk» ) ^l£Jl Ml» DliLk-tS” a**^! J ( M ) 

JjA jji- DJUS djij i aJ y L. ^ »l$-*^l oijjJ DI j £*Jl <3jl» a< j t k~i\ ^ o jyjy j£3 J»:> 

Jl» jij t La alit Ja ^iit at j*l ^ jjj J5 I 4 JL» ( j^aL5 i_jds ! »I«*l jJj t JJLiil (j-aii Jp M JLa*Jl) lil j& I ^Jp dSl 

jf- t^Jt Ji Dlj dliiS' [ 213 ’.y» ] ajUS" tilii Dt *W aytj JljiJl ^ eAwail «di US' jl <3)1 Dlsrjj 

jt c jt ^yalJa-l liJbarjj oW jjt Jl» jJ W£" aJp ijjUil J5 3 jL£J 1 Aju^aJl (J Ui yu ^t <0-1 j*a l ^az A i L» ^jU*Jt 
l*5”W>-t ^ijl C-arjj M J ‘ j*Sl ^ Ja*S?-l» aIUJ. 1 ^ A*~sfiJl D L JijijJ < Aj^» eU-J.1 jlP _jij Ai*** Ujjj A*J»l» 
jl ) y l* ^Js- J a^._jiil aJL~* J _^ij aiL» jt t laik* ( c~L» ) £jjit ( Jla» ) e y-~\ J.I ( DliPjj ) J,_jJl ( Jl» _jJj ) laik* 
ajp J, ^Jl <uarjt l* J,l i—< gS/ idliJb JJLcj J y J5j « j* W5” jt c ^l^ill La a S ^ laiM ( p ) ^l^iit ( Juucj 

oIjU^JI J-J ja AjT Ml £jUI A*Prjt 1-* (J,l <—®jl Dlj Jj-iil 0t> JjS/I <3jL»j c ^Jl ,j* ejvk! ^-*sSll l»5” Ikai jUil5’ 

J,jJl Jla» (ikj ^rjj ) J,jli ^jjil ( ) ( Aj ) Aa»-^il) Jjj t Uk» ^llj Jjj t ^Jl U M ^l^iilj 

£_l£i!l ( ) a^T Jl U ( Cor jjj ) ^JjJl ( Jla» ) C?t ( ) £JjU ( JA' (ii ( dkarjj 

l^Jarjj aJLp <3)1 ^gdi Jl» 2-jalA' ^ } iji s “«- s, *-s‘ a ii (Jj t W’_jl JlWl ^jli-l ale-JU-*!>li Ic. W^.<» t 

alaiM JW 2 J Ml» l^arjp'j ^>r j j jt ‘ ^ J J J 7 J 15 Jii jl j { l^s-jj Jla» 

C-arjj Mj t 2rJj^i ‘^J' 9 -kdli fWOirfl ajSl 14^jj jt ‘ J^ Wajt Mj t ^9 WU jt C J-» DI j*^< i ^jA-l 
aWl jilk <±L* llt yl J <u^J- j^k^t Dlj WW »ji** jjp £jjil DSl <lWj i>* ‘ • 


> Jaka Perkasza 

Ini mungkin bisa membantu; 

(jjailil aJMW IiiJb^jl jl DjbarjJ Ji* Wfi* (jiiI l*j"^ijjJlj ^l^iil kaal; Aji Djiil* aWlnil DI» <-->larMI 1*1 

JjillJ ^Jl jl <U^I .jyu O^LaajI (3 ^ j*&A 11 A>*l 

^xii (jiJl lil JiiJ jU*il Jj JaiJLll jLipI AI>«^ jjIju JLap Aj^ jjlj 

vIAaa* li*. J3 (JLa 3 di jA 1 j jLw^a* 

Dtjiil ^ 

Nah di atas kalau kita cermati ter nyata ada tamlik, mungkin pendapat hanafiyeh yang di buat 
pedoman. Mungkin ibarat yang di pake guru mursyid tadi, ibarat yang ana tampilkan, bukan berarti 
saya mendukung si guru torikoh tadi, hanya saja biiar kita dak syu'don saja. Kita juga sama sama 
dak tau alasan guru torikoh tadi, saya hanya menebak nebak alasannya guru torikoh tadi, 
namanya nebak bisa cocok bisa tidak, cuman berbeda boleh, tapi jangan buat balasan untuk 
menjelek jelekkan seseorang, masalah nya kita hidp ini belum pinal siapa yang selamat juga 
belum tahu, saya hanya berusaha untuk tdh syu'don, 

> Lalu Habib Khatim 

Setuju, seperti kang Brojol dawuhkan. Aneh bin ajaib bila ada guru tharigah yang mencoba 
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berhaqiqat tanpa bersyari'at...? 


*LTiMI iilJiA 

4. Mi» L» l$J <li Ajuis-J O 1 Siijisj llu j-i JijiaJl 01 
5 Mp 3jLi>- |VJ jdjlfT # 3jy jL>j A*i yii 

6 M*Ol *»C»j # jJlil jjOj JLs-f a*j jJui 

7 M~i» 4*o\j£ t-t ^jjlli”" Jaja-L Jbpf Aaijjsj 

8 M^b ^UJl jji ^ J ./g S «.II a! j^s ^1 3jLia-j 

9. M*aa- (VJ # s-^"ji «-4--J1 IjJ flj jn 

10. M*a»*j jl A*i b SjLiJ-lj Sjii^Jall liS"j 


> Rampak Naung 

Sang Wali sudah menyebut lafad nikah, tapi tak biasa dipakai di kalangan kita : 

"Apakah kamu sudah siap untuk menikah, sudah menganalisa anak saya dhahir bathin?"teman 
saya mengiyakan.Sang ayah memanggil anaknya untuk duduk di samping ayahnya. DanBilag 
bgini kpad tman saya: " benar ini perempuan yang kamu maksud? Tidak salah?Teman saya 
membenarkan.. Terus sang ayang bilag ke anaknya, begini: bener ini laki laki yag kmu maksud? 
Anaknya juga membenarkan... 

Praktek di atas menurut 4 madzhab tidak sah. Karena tidak ada shighot. Dan dialog wali tersebut 
sebatas menanyakan kemantapan niat mau menikah dan kebenaran wanita dan lelaki yang 
dimaksud. 

JL»j OtS” Jj-illj <-ab£^l d^ ' J ‘- JS” Jaili A» Oiarjjj iijit Ol£" 01 >bi ^l^ill O^i f>lii L» ^Js- *Uij 

IsjA J5" j* Olli jAj «bl l$£>*Sdt jt AiA L^brjj j*ju Jji-i ? 0 Mi ja ilMi dbuil ^jJ> :Mi» ilbt ij&zJ\<. 
^Js- L^iiil j£. s.bkS"MI Jj ^l£Jl Jjj U. 1 la i k i jl ^jjllj 0l£” Olj .UMi» cJL i i^jjll J yu f 

A>u* 9 j.Aj.slpl ja Ju M J J jJillj <_ib£ , ^l AjUf^j jJAj .Aa-t (_jULsVjJ |V-UJI Jjit jjabi^ -AAP (Jkb ^l^ill Ul^i Jaii ^l^ijl Jjip 

M A-nibillj ibUJ-l Jjjti cfJUUr ^ |*J*Jl d® Mi toJ-i ^aiI OJbarjj Aiu*a Jaii ijj^aAA o—J JjJillj <_ib£'^l 

^l^Jl XHjCj I y\i Jj AjiJ-lj A^JlU liJlii JoJ^iu jl j t J aji liJLar j j jt JiiJ ^ Jaili ^1 ^aj 

{j* t. Lfrii.il jjia*i lA^iiJl AP'j^jil ^iiilJLiall \ja j£j C-^Aj iiJLiJi5’j C-^L* jt Ji» JLiLjl ^^Ip JjU LC. 

y .iJl JIS tiLUJ-lj totiLiJl aJI i— b»5” tUjsLSii^j JiiL Ml Mi t^l^Jl Xas- J-s^SlI 1*1* 

l^l_^ o!>JI t) jTJb (l AiSl J J4UUIj i-il JaiJ djl t C l5d^l jt 0 !J>JI JaiJ ja JiAl Jaili Ml 

Jlij.^ j«iJl ^ (^jilsi okUail (J jlS’ityj tj <_iJuil obbitll J,l ^jfo ^l^Jl tUaUs>-lj lJL«i i—iji^l i_^r ji 

jt jt Ml b^U~^ (ji J_^ji 0 -iai Mj .. C-arjj jt C^«5dt Jaili Ml <~->bsil ^aj Mj :a1iIJ-I ^a (^jLssJ-I 

Jip (J djbji'Su Mi <L^JU.Ij 5^iJ-l b»t.C-j»pjji jt Jaii C-JLi jt t^l^ill IJj» jt tb^arjji jt t^l^Jl Uji jt 0 ijjill IJj» 
lil C-j»ij oi^L.J c-»rjjj tabJ-l «X» »UiLJI Jp d^ Jail d^i 0 ^a* tujlailll ^l^Jl 

Jail (^ti la-l^i (jobJl «JlP LC. «jlinilj 0 l^Jl dil |*Jxll d^t ^ Apb?- .^Ijjll Jailll t}ij ^^b D jil 

\jji liJUrjj ^p ibcoMI D^l iiJLl*i ^l^Jl jl—i d^* - (Jj. 139073 Ijvij t£y -all (d b-i b»5” 0 >rl^ll jj^ljt 

J ?y*~i Mj.l'b'br Ijip iJp d*^ jylaA. dj-illj ^ g« .. ^a; Jaili Aja^il^i ^l^ill s^LpI t^Li^ij 

Jinll IJj» (J IjiUJl 0l£jl (J jAs«J.I ^ll d* ?r U^il^^ij tAil5”jt (j^Jj 0l^Jl jliT ^ AiSl ^il 
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^gJl JlS *Aii S>tvs Ai» j£-. U^LgU <y jfJ N L*^ij J**sUl ^Uuju^Ij t80278 ’.^ij <£jZa5\ 

jvlp't A&lj.jJjljSlI 0 ~SJl A><j-wsj Aii*. (J AsrU» ^1 aljj .aJp IjJ »^£*»\ Uj 0U*Jlj t)ajl-l ^4 y jjl^r aSi! 01 aJp aSiI. 


> AgusTelo 

Kalau kami boleh beri wacana : 

1. postingan di atas hasil copas / kesimpulan pemahaman-pemahaman dan artikel-artikel dari blog 
aliran sebelah yang tujuannya sebenarnya adalah mendiskriminasikan para pelaku thoriqoh (cerita 
itu fiktif belaka) 

2. ke-4 madzhab menyatakan tidak sah contoh di atas 

3. kalaupun cerita itu memang ada thoriqoh itu ada yang mu'tabaroh (punya sanad sampai nabi, 
shohabat) dan ada yang tidak mu'tabaroh maka kemungkinan thoriqoh itu bukan thoriqoh 
mu'tabaroh. 

> Muhajir Madad Salim 

Saya punya pendapat lain, boleh yaa. Jika mempelai wanitanya -maaf- jelek, seperti SUDAH 
PENDEK, PESEK, HITEM SAMA SUKA NGAMUK-AN, NESU NAN maka sah tanpa sighat ijab 
qabul pernikahannya, dikiyaskan pendapat imam Al Ghozaliy bolehnya MU'ATHOH terhadap 
barang-barang yang remeh dan murah harganya. Karena itu, jika mempelai wanitanya CANTIK , 
PUTIH, TINGGI, BAIK HATI seperti Istri ane , maka tidak sah . Wanita yang terahir ini mahal 
harganya... tidak sah dibuat mu'athoh-an...;-) wallohu a'lam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/578454698844009/ 

2727. Doa Setelah Akad Nikah Dari Mbah Moh. Kholil 
Bangkalan 

oleh Nur Hasyim S. Anam 


fU.S 

J-U 

iS yi\ iJ^as- J\j L $£jj flj^jil «U< J LUjI Jt \S~jC> Uljj ^IjjJl '1 * aS>' of Js- Ulilf 

A^oLiJl £,1 [I ^1**j 4 -J.P aA)! ^a\s^a.\ I .... 

HJ» U^Lj .U5I.S Ijl J» J Auiii U^..J .L* yO*J> \S "jU IJUip JULlJl IJL* ^jjorlj LU OJLajaJu j L»P OJLLUajl; J^lil 

oLJl y Ugijy 01 j Ajs-mJI L^lj y\j 01 LJliLJ UI i^^Ul « y ')!Ij LjJtil U^iS^lj Ijl jij 

y 01 j JSjjJl U*-jJ £*»y 01 j y*+*r\ jUJ 1 y U4J2U0 Olj .slUMIj J»L*<MI j 

i_jUlj flL»lj LjI y> c-il Lof ijUl ^ g 1 'l AjUJl AjUUl ^tj^j <L»UUl oJliLJ UI ^ g 1 'l y ?JUaJl 

A^Jalj ^JLp Ujl~* o.aII US” uJIj jOkJI a^jJL?^ LjjUa^j aJlp au! ( _ s Ju<5 JL^b. Ujl~* C~aJI 

Aii J J aJI ^Lpj ^Lp aMI J £cLjiJ 5 .L 0 JI 1^5^ l,o.^< a) 

Tanpa Harakat: 

4 _ 5 iks<ail ^1 iJ*>- Jij »1.J*jjl <4! «U j UJjOl J ITjLa UIIjj ^1 Jjjl IJL* JjU 4)1 01 2U yU UUJl 

UUJl fljj— J A^ip Aill UtA*** .... 
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43 'jA *)1 J .L*jl3 !j 1 j3j Ajijt i^JlJlj , L* j - ^ J LS~jL> IjULp jULtil lOjfc ^jjtarlj LjL>- OJULb J IjU-P i * 11 y. o t p_jUl 

oUJl y ^UaJl J-~Jt i^ijy 01 j ilijJlj <L»J.l L^oj 01 ilLiLJ l5t eja^lj LioJl 2JJ^ L»^iS”lj Ijl j»j 

ijJ-LsflJl iloLp y 01J (3jjll L»U> £*»y Olj jli-l Ojl£» L^JajL^ 01J .iUa-Mlj JaL^t L*^j J y- iVjVlj 

c~i!l L*5” L»^jlj i_jJlj »1 y L»lj ^jl Lol (ju c-iJl Ui' L^jlj <__iJl ^ glH 2LjL*Jl ^JLp ^LoJlj aJI*J| ^LiUJl dJliLJ UI |t-fUl 

l_aJIj frlA^Jala LjjUa^j ^1p Uju- (ju o. 4 S1 L.i' U^j-j i^jJlj (^jj^Jl Aa^Oa^ aJLp a^I 0-.»^ Ujl~» y> 

ijvllnJt «.jjj aU .0*^-1 j <ub>w’lj a!1 ^^Lpj Uo«* ^jIp auI ^liitj £^1 uy ojLII L*5” U»4^rf 

2732. JIKA TERJADI KESALAHAN PENYEBUTAN MAHAR 
NIKAH 

PERTANYAAN : 

> Seful Bahtiar 

Bagaimana hukumnya jika dalam akad nikah antara mahar / mas kawin yang diucapkan dengan 
yang diserahkan beda ??? 

JAWABAN : 

> Abdur Rahman Assyafi’i 

Wa'alaykum salam, menyebut mas kawin / mahar hukum asalnya adalah sunah. Dan ketika terjadi 
kesalahan dalam penyebutan semisal maharnya 10 juta ia menyebut 5 juta dan kemudian 
dibatalkan maka wajib atasnya mahar mitsil. Nikahnya tetap sah. 

n i jiji\ hM 

aO«P £jj jJ |**i (A*£331 A>M j 4i» U>-l£i Jii jl |JL< j aJp 4l)l OM (JJLp (J (jl x*9 jS’i y) aJ J-^MI y J 
jM aS'J ii*Jl Jko V (j>jUJ a £"s 03 _^1 Aw*~dl» aJ eJUU V il ejS'i jl obS" j ai»U 

Y /V jL^VI ?jur 
OjUJl yj jl Ols ^l£Jt <J J 

r^o jijJi Ajii 

jUj 3 (jUU cJtS 015” (Aiiv») (3 (jl) AjLk—v»i4 Jlii (jJU cju 015^ («J^ (3) ObrJjJl (^1 (UallP-1 lil j 

(3 UT ^LaJL^^ bv^jUtJ j AJLj I ^ ^ jl I ^ g *. 0>-l ^AJLu a . aJU ^JLa 3 uoiU O.la jl j(_* J J . ajU JLas 

jl (^1 JaUJU (^ja-J. 1) (£c-^ij) (jJL^ Oaj (jf) aJ £-iJl ali-j AjU>r e ji J ^jjlU U* tOj j £^Jt 

j^-J.1 M j ^yUsUDl <_jil^Jl ^ j M.>$-£ i_AiU>«oiU ajy^ai JaJL» (Ja 1 *!! ^ UasjI UlaU Oio j jv-S^UJ-t jl l^Oa-t 

J AO^a3 Q*.ar ^3 jOjtl/* j -11 3j 0^1 (^jl^ ^Ij 01 J ((J^* J ) i_jljL>xJ*jl 

Ai^a j L«J LfLi. J «oIp aj (_^p jj L» Jiil ^ 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss. ktb/568548946501251/ 

2761. KELIRU MENYEBUT NAMA CALON SUAMI SAAT 
AKAD NIKAH 

PERTANYAAN: 
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> Ravi Radit 

Assalamu'alaikum.... Mau tanya gimna hukumnya akad nikah yang walinya kurang pas 
menyebutkan nama mempelai prianya, contoh : wahai muhammad taufiq bin aziz aku nikahkan 
engkau.padahal namanya AHMAD taufiq... mohon cepat dijawab 

JAWABAN : 

> Rampak Naung 

Wa'alaikumussalaam, kekeliruan penyebutan nama calon suami tidak masalah, dan sah, karena 
shighotnya menggunakan mukhothob . Tapi bila calon istri yang keliru maka tidak sah, kecuali dia 
dihadirkan. 

www.onislam.net/arabic/ask-the-scholar/8255/52537-2004-08-01%2017-37-04.html 

? (jjfL .UaD Ja *L£i ^jjl! j£j Uc. J Lkk !\l c l£^l ji j-ljjll Sk. ^ U ; JI>JI 

jc.4. ILUojj jI^j^c Ui^j; 2003 - 07 - 27 IV-^Ija. au^» UIa. 4 jll^-oj JKtjlL^^ls .cJ^. ^ujjJ Utu jj**y 

ilj UiiL IuulA .c-Sj IJj^l^- G 11*3.} .cJjg.l 6 ]V lil £Udi jLuilj JLg.1 jSCj c-j.} i£j cajAl. 

i^ lio jxm jc-5. jjIa; SIJ llaJiA ; UilL i^ Lu^ U jj^A oaj^ -o j lJ*3l*^ Uj£ 1^ IV 15! £Udi ^LjajS i^ -o^J^ llxaj 

SjLiVl Aic A-LojouSI L5 JlS 13 ci!l JluiVl j-o A-Lo.ua! 1 ^5 Lo! A-Lo.ua! 1 j* (_£jS! AauiaJl S^LaV 1 (jV • ^\S Igal] J_Ju! j 

£-ol J j SIJ ; ISjJjCj j jjj a 51 ilil a j £--ojj iUA jl j £lj Ja aal j j! jb IKjjcs i*lL .iubol&l jLuj^ IL^aij^ G j 

Jj3s A-ualc- jA j tA-oJali ^OJJ JlSs A-oJali (_g^)« a^'I j A-ualc- (_£^)j£ll ^jui! jl£ jL _ SjLujI A-L 0 .ua! 1 .1JC. (_$! _ (_£^ 

(_yal AaV $ LoAl^.1 .l5xll .vi» n V ji <> t v>j j t^JIS A-oJali (_£^)j£Jl ^ojj Jl* (_£^)j£31j 1 $ ^ 15] 15& j A-oJali ^Jc- jisal 

Ja IojA og.il 1 V-uj^ jV oja^ lloA ajI jV -o*^>aA lJ.uig.jj oxj G jh-* Ulil* -c-j j 31J -ui-o^ !J.ij j U^a!^. -oj ILilasuA; Jj 

ilj L j ojUly l^lAJ 1 j -UJ^ 1 j iUa-oA -a*ojA jl J .c-JJ Uaui-oIS iUA 51J iJjja^l-oluj^. I Jj Gj^- 1- u 3^ -alaa j^a 

^ jJl t-ajlj AoauoIIj Sj jj^Lo!1 dai (Jj ; j jg uji JIS j jS*J1 ^S oLo.ulo!1 diuJ \ c Jl W _ J Jl Jja _ ^ jj!l ooalJ^.1 

cjjSVI j j3aj Aoa jg-i!l Jj^j Sjjx!1 J ^l^l Jg Vl (jV LgJ j^j S^*J1 Jgi <J3i ^^Jc* ^jj!l LogSal jj Ualc. ^S*J1 ^ 

Iaj) (jjjarMl ^a^C- ^V • Jx!l ^cG ^ ^J IaLojuj jl |Aij\aaJl JlSj .JaliJl ^aJC- JG VI (jV JjVl 

lliatJJ jV o* J J AjU j£51 J j j-uoIaI 03UJ ljuiAg.1 jl-ilj lLg.1 Jg ilj ojj^ SUa-oA Aid jLilj U^g. -kJU^A iaua^c UstflJ ^J^ 

cJs^.jG ; ^Jjll JlSa A-ualc.j A-oJali ^ 4 j’lSill ^a! Jij ^!j Ig-ouil ^i*a IaLox*j jlj (_^jSl djLiyi (j)! ^ a >j.w 

(Jj Ia JjLoJ v Igi^S ^a-ujl (jla ^A-J ^jjsuj LoJ j£ij ^aJ dl^oll GV ‘ ^Hj! 1 A-Jali (jJaUSl ^ UjjJ ^jj!l JjSa A-ualc. Jin 

-L^ajt-_fl 1 I*Sj C.jg.U jVag-ol J^a jJi!al 0^1 Juaj ll*Sj jlluig.ljd C-JjA SLuoA -ol J j SI J | jj^Jti! C-UuA SSL 4 i j Jj SlJ| jj^Jii! Iojj^ 

j!^a -jubOg.lt ^lil J^a ^Lol lil J^a -lubog.1 Ai^. -ol jabo l Al OXJ^j LubOg.1 1^!^. 

jSlJ jabo^jjj U«ljG "^U liil^*j^-| J J ilj 4j ■^l 4 — 1 ! 1 ^.j1aG 1J -f^Cf 1J iJa-oA ^jjjl -oaojA ^3 j C.J^) liiubold SloA -L-a^ SI J 

Jj ; j jg ui 11 Jla j jSxJ 1 ^S oLo.ubo!l diuJ \ _ Jj^.Jl Jjs _ ^ jjll A^jJJl coatl^l ^j diLo ^j Jjll Ig^jJ jl \ ^uJ^ol^iuJl 

baa l'^A^i 1 jSc> jUlubojA jLloI 1!jabo^. £.jjdJ U*aj i-lLl jj lV^ < il Ujj^ UiiJ i^.J IL-jjo V^j iVCJiJ-c--^ ij 

,JaL«.il (J[] Vl (jV JjVl <-_SjSVlj i*ii'l (JjSJ 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/623794777643334/ 

2820. JIKA WANITA DINIKAHKAN DUA KALI DALAM 
KURUN WAKTU YANG SAMA 

PERTANYAAN: 

Assalamualaikum. MAAF PERTANYAAN SAYA POSTING KEMBALI, MENGINGAT BELOM 
ADANYA JAWABAN YANG DI SERTAI DALIL \ IBAROT DARI PARA MUJAWWIB. DUA KALI 
PERKAWINAN . Ada Seorang Perawan sebut saja NUR JANNAH, dinikahkan dua kali. Orang 
tuanya (bapak kandung nya) ada di mekkah, sedangkan si NUR JANNAH ada di indonesia. lalu 
oleh bapaknya (di Mekkah) dinikahkan dengan seorang jejaka (AHMAD), tanpa sepengetahuan 
NURJANNAH dan keluarga yang ada di Indonesia, sedangkan NURJANNAH di Indonesia sudah 
mempunyai cowok pilihannya, maka oleh pihak keluarganya diNikahkan dg cowoknya (Ali) dengan 
Wali Hakim. 
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PERTANYAAN : Bagaimana Hukumnya Dua Pernikahan tersebut, lalu NURJANNAH Istri Siapa..? 
Ahmad Atao Ali.? Mohon Pencerahanya .. Wassalam.. [Alvia Aein Adjah]. 

JAWABAN : 


Wa'alaikumussalam, Nurjanah menjadi istri dari suami yang paling awal waktu akad nikahnya, 
namun apabila ternyata waktunya (hari, tanggal, serta jam nya sama), maka si NURJANNAH 
menjadi istri dari suami yang dinikahkan langsung oleh wali mujbirnya (ayahnya yang di mekah). 
Memang yang dibahas wali ghoib, namun jikalau sama-sama ada di antara keduanya, maka yang 
afdhol (yang berhak) menjadi wali adalah ayah kandungnya, maka dari itu akad nikah yang sah 
adalah akad nikah yang dilakukan wali mujbir nya. 

REFERENSI: 


J j i < > t Sll M J '■i.a D Sl - J DjJ.jJ.-1j J j O. i f Jlli f J. S J J J 

j*- J < J c-j>r j j Jlij i—- Jl p ^ J. i i ^ j j j. J j -jsl >«. Jt ^JjJtj.S.j'bljJtl^.sDiiit 3. A - i j 

^ \i j74 


Seandainya ada yang datang danberkata: aku telah mengawinkanperempuan itu kepadanya, 
makaperkataannya itu bisa diterima tanpaharus ada saksi, karena hakim di siniadalah sebagai 
wali. Karena yangpaling benar, ia dapatmengawinkannya sebagai wakil walimengingat jabatannya 
sebagai hakim.Wali yang hadir seandainya iamengawinkannya, kemudian datangwali yang tidak 
hadir seraya berkata:“aku telah mengawinkannya kepadadia (laki-laki)” maka (pernyataan)wali 
yang tidak hadir tersebut tidakbisa diterima kecuali ada saksi. [ - Ibnu Hajar al-Haitami, 
TuhfatulMuhtaj dalam Abdul Hamid asy-Syirwani, Hasyiyatusy Syirwani, Beirut: Darul Fikr, 1418 
H/1997 M, Cet. I, Jilid VII, h. 303-304 ]. 


al I SI l-j JLJ t—-Jt j-jj-a-j^Jl iJVj < t* j : < * 

y.» a J.* j 1^.».j j j> ^P j J < j t DJLJ i 2. j 

jtl*^l^.^.pj.5j |*-1 p jl «J.*j j t a l- S a jt 

D^i.... J. .$. i j*- J 


^ij)2.i-j D j J. j J ? 1 j aJjS 

J--S 1 + » jj <it ^JjJl 

i J £0; J • ^ .4 

tD a J j t - j 


Perkataan: "tidak diterima tanpa saksi". Dalam pernyataan Ahmad bin OasimAI 'Abbadi (simbol : 
siin miim):Hal ini merupakan petunjuk pada penggambaran masalah jika seandainya wali telah 
mengawinkannya di suatu tempat (tanpa kehadiran pengantin wanita),sebelum dikawinkannya 
oleh hakim.Masalahnya adalah, jika si wali mengaku telah mengawinkannya,maka akad nikah 
yang dilakukan hakim itu tidak terpengaruh. Masalah lainnya adalah, jika wali mengaku telah 
mengawinkan namun tidak jelas apakah sebelum atau sesudah perkawinan oleh hakim, atau 
diketahui ternyata waktunya bersamaan atau salah satu dari keduanya lebih dahulu namun 
tidakdapat dipastikan, atau dapat dipastikan namun lupa maka bagaimana hukumnya. Maka 
jikakedua perkawinan terjadi dalamwaktu yang bersamaan, sebaiknya mendahulukan perkawinan 
yang dilakukan oleh wali. [ - Abdul Hamid asy-Syirwani, Hasyiyatusy Syirwani ‘ala TuhfatulMuhtaj, 
Beirut: Darul Fikr, 1418H/1997 M, Cet. ke-1, Jilid VII, h.303-304 ]. 


i jsr j (J i Jt ^ IJLAj 2j^| jJl y jit iwsUM SjV jil :Djj!>te!l j 2-iliil eJpUUl JJ ^JUlJlj eL-i^l <j5j 
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pULi*.l J,_jDj tjwsSll t) (l (vTUJJ jt J*ii Pu-aS” jv*j Lf>rjjJ Ot ^ULl jyj cJSt jJj AsJ^fj ^UU 

Op-Ij oij (J,jJl Lfsrjjj J,jJl i-iJ j»L»^[l £jj jij .l»l£ _ji*il tUL^-j kaji yp jjUJIj ^Uajiil 

DLijJl £jj _jJ U5” ?JJs-j Jj jiaj Aji UU Olj tiwJliJl jp i>Li!l Jj jk; a£jj; 01 Uli 01 jyi (“'U *U~iU OUS <^-Uj 

a> \js>-j+a 1*5" ^jUL pTU-l ^l£j 0^» <LJiil (J L^s>rjj oiS” :jyt JU ji 1*5^ aij^j SjiJ j^y-l aj^j ^jlSJ jt U^t 

(J,^Jl ^l^j ^JUL IjLa y*i cJboSfl (J,t (JUUj'i/l ^Jlp “UUJU Aiijjj Of tAjUj^Jl aU JJ J>. 


IU L^jjj" ^jPil y Ajf lili A^j. jvS'bJl £jjjj' JJ ILjJl ^ L^rjj Ajf y^'l ^jl ISI ll> aJCLIJI J[p Jib AJ j 

(/-J (*A o*" j' Ui*% y_J ll*0^-f Jr* 'ple J CS |jp jf eX*j J aD Ajf j-i. ^ j ^jj^ 1 t^ 0 ' A L JLjj aJ yf 

JjjLj «jo^fil ^ jf lilin y y 0>jjj f*Uy jf lis” jsa -T y y* ^UJl oli OLJj ISI L*U lli”" a«X>- 
a£jJa J-*-i <^1 ( Ai*ri Lil : aJjJ ) J^j aJ C i_»lLpo «£• £jjJ U Ajf JJOj ^UJl A->jin ui*-jaj 

Cf a i y- ^ pyLJi ^ jj y*' ^jjj' y yC l* y y ^.jj 7 s c ^ ij " (^r** ^ i^j ou j» li lIt yuJi jj; 

j^iy j^^ii yy y* ^ y^i' y^- (*^* y^iu ^ui yy i_*lL=!o yy 

iij ( ) jja^L ( i<^ iVjUU jijiijci: JSJ ) jjjl jtV^j t-aj' ( ‘ ijjSJ Ui jj£ a j jSJa i i j jSJ jSjL,jajj^ £J 
jUjj^,l(j £ajl(j i i j Lulk jlliiaUS jJJI ajavl -«Jalfll jv }(J iiA,^A-al£ijl Vi^l []^j^ jj^j jLi.j 'j il^j ( liaeiyj^j j j £. jL_fl ILaiU^ 

( 4 b ^a^(J -^J jV ( jlVA j jUaJ jjj ^.J a^llLuaJj^ AI^JJ IL-a^jp } Lal LajlS JbljJ 

{ ) jju (AjlL^lyj jAj jLja^t ) 1 j ^.J LLaujjliAfcA AjIL^j ( j ly^JaU t jlVn iSf^Jalg' 11^.^ yi^Aj 

UjaUL-lLLaJJ^ i j*f Ik.l£^ \(j afljcJ )(j £l(j3J joU^j l^.JAwal AaJ ^fc^Aac-1 Jjia!>U< li^JjiLijl jjjjdl aAo UjV^A ll^laA .Alk LLaJJC-JJO j 

j£3l ( af)avl(j j JjC-J^ JOU^J WjlA-al jl^ yi3U(j ( jL^jjj -a^jiuK J £-J^ Ila^AC-l ( Xal jUjoU^J V jllal Jj3<—fl llaJja-a^j 

I \> ax n<j Al^ afLvU^al V(jlL-avlS J Al iLadl [] V akjl -af3ajl^.l i jV li*Aj V-^ jLouIl_ 1 t jV(j lla^l j J^ -C-J^ r-i-oA. 

1x11^ jA j jjl^LLjLAa. i J^%^S -al AjI c jjj^-J AjlljjJal ikjj -al -aj l^j ja j(J LLulj^-ai^-al _ jIILjj^ lioU^ A jV(j l^.^A-al A Al ( 

-a^j ikjj Ua-aauj^j ( jjJ Jbal -aj ( jlAlfiLl Jfla^lyLal -aj< Ajoi^c liLoi^c jUaiL^j^ J j A*J^j ILaib^ A^l jja-A jjV liiuj^tialA jl 

i&L i ijjl j*jj i^j U,jj£ j 


[http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?flag=1&bk_no=25&ID=6006] 


^*AP ^P .>«.Jt ^.P ailli 

d j t i J (^■4-aL^.J OL s Jjl^.sr j j «f j.^tL^.jf Jli a^Ip a lil^j 1 v’ a iit J y ** j 0 t <—• 

jl m. 9- L A i X>- l)L AP l»J X ^-l *. -g- A (J jtlj j. 3 ) J’? J i* i^ji" 

a i J y-j^ip A UI w 1 v» A UI y J. - J P • jf ‘- (> P y •** *«■ J' ^ e il S i L j J. t A 


Siapapun wanita yg dinikahkan oleh dua orang wali, maka wanita itu untuk wali yg pertama dari 
keduanya. Dan siapapun laki-laki yg menjual barang dagangannya kepada dua orang, maka 
barang tersebut untuk orang yg pertama dari keduanya. Telah menceritakan kepada kami 'Affan 
telah menceritakan kepada kami Hammad bin Salamah telah mengabarkan kepada kami Oatadah 
dari Al Hasan dari Samurah dari Rasulullah sama seperti hadits di atas. [ HR. Darimi No.2097]. 

Hasyiyah Jamal 16/391 (syamilah): 

iyu jvi’UJl jf yUS"y’ Uk; Ulj ijLJLj UU 01 yy {Jjk X9-\j cUj ^ j *-L yyij LfsrjJ til L$a*j 

JLaxJ 1 JlL p aJIp Lit (JL^-Ij AaJjI Jl 7~ Ukj O^i t a^JI ^ L^?rjj ods' y^Jl (JLS 1^5^ L^^^pj a^jUj 

yp fi_jjjp 015^ 01 j^-il tjS*j v-Ji Oit J»jAj ^l^iil 


MUSYAWIRIN : 

Kudung Khantil Harsandi Muhammad, Nur Hasyim S. Anam, Begawan Sinting AlasRoban, 
ViddaaroEni Amriza Aswaja Al-Jawy, Saiful Umam Al-Fathowy, Hasbie Musyadad Alluthfi, 
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Ulilalbab Hafas, Mentari Junior, Mohamad Cholil Asyari, Fakhrur Rozy Abdul Kholiq, dan Ummi 
Af-idah. 

PERUMUS :Guz Zein 
PENTASKHIH : K. Abdullah Afif 

2930. MAHAR NIKAH BERUPA MAKANAN ? 

PERTANYAAN: 

> Sahnes Siti Khadijah 

Assalamu alaikum wr wb.... Mau tanya.... Saya pernah lihat di TV, ada pernikahan di daerah 
sekitar Jakarta prnikahn itu, unik sekali karena mahar yang dipinta oleh mempelai wanita Berupa 1 
truk singkong Dan singkong yang dijadikan mahar itu, dibagi-bagikan untuk tamu undangn juga 
famili Menurut sahabat semuanya Apakah mahar berupa singkong yang dibagikn itu hukumnya 
diperbolehkan atau tidak.... ? Terimakasih banyak. 

JAWABAN : 

> Ulinuha Asnawi 

Wa'alaikumussalam warohmatulloh, kesepakatan Madzhab sekawan, Malikiyah, Hanfilah, 
Hanbaliyah, ataupun Syafi'iyah "Tidak ada ketentuan sedikit dan banyak-nya shodaq (mahar) 
dalam keabsahan nikah" bahkan meskipun dengan perkara yang tidak ada nilainya seperti sebiji 
gandum, kecuali dalam kesunahan shodaq (mahar), mereka para Ulama Madzhab berbeda 
pendapat pendapat. Ulama Hanafiah berpendapat 10 dirham / yang sepadan qimah (harganya) 
dengan 10 dirham, dan Ulama Madzhab Malikiyah berpendapat 3 dirham / yang sepadan qiimah 
(harganya). 

Berikut pemaparan kitab Fiqih Madzahibul Arba'ah : 

't! LS" co -b- cj> ij* &aJ V ^vaj c<*Ji a! [ajMa VL» iM :l*Jb-t: jyf\ (J J 9j£j 

o* ^ ot J —i C^OJ Aj^» cjSi ja jt ja UUis> 4iS" (.Ja jij JWJ A» t(l) AliSi -b- 

^ JlJUaJl J>t IJL* Ui j c"y%* aJ cJir /UUJ» oJb oJa c\i\X* St^.1 J*rj / Lp £ jA U. L 1 j - O j*2*P 

^1 Jjt-Jjt ,j A atjil P (3Li>VU (*ji * JsrjJt ot J,t 'oiyAAA jA Utj AjlJJ b j+OAA 

(1) (Lcl_j «Vjt *jjj*za djfe ot (ju <3 ji tlj jij Li Ji jt UiUj ^ ^aj ji o j-i»p Jjt — aaJ-I 

oj£*S- Oj\£ /ojf- jt ,A*L* ci ^jail! A£ jJ>\ (J Ja 

'**% jt j^ll MjJli — Jjt- 


Link kitab selengkapnya dapat dilihat disini: 

http://www.fatihsyuhud.org/2013/04/mahar-shadaq-madzahib-arbaah.html 

> Gamar Leyl Elghazaly 

Apakah mahar berupa singkong yang dibagikan itu hukumnya diperbolehkan atau tidak.... ? Boleh 
apabila mendapat persetujuan istri tsb. keterangan lihat dalam Bughyatul mustarsyidin. Wallohu 
alam. 

LINK TERKAIT: 
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www.piss-ktb.com/2012/06/1545-bolehkah-suami-menggunakan-mahar.html 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/712083335481144/ 

3017. SALAH MENYEBUT NAMA PENGANTIN KETIKA 
AQAD NIKAH 

PERTANYAAN: 

> Aab El Madani 

Aslmkm wbr, salam silaturahim untuk akhy, ukhty di tempat, mohon jawabannya tentang wali 
nikah salah menyebut nama wanita yang akan dinikahi, mungkin tak dengar ketika orang tua 
memasrahkan tawakil padanya. Sahkah nikahnya orang tersbut ? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Hukumnya sah apabila pada waktu aqad si wali / orang yang menikahkan memberi isyarat pada 
calon istri atau si wali / orang yang menikahkan dan calon suami menyengaja / meniatkan pada si 
calon istri: 


T* ♦ : \ jj^jjjujjoJI Ajsu : 

IgjOuuj I yl pj d J i u ■ft./'Sibll I q Lqj Iaj J Lj I I q , j * * 1 j I q ^ ** 1 1 j .(go . 4 J Lujjo) 

jjjcj ylS £&JI 3*^3 4j l&y 3I ois> di>3j :Jls qL iiaJI JL> y j jLil gji Lo jic y^ 

L3J3 Lufii db>3 j :Jls 3J LoS ^3jJI3 y>l 9 3J3 JJ3JI ^d 3 jJb jliuoJI ij iLgjjo 3I 4 io l^gjuj 3I taoC 

In gVii 1 '%C K f*- N 

YA'l-Y/YA* oaJLkJI 4jbl: 

i>| db>3_)9 ^39) y 3 yo J^o b> Oj&j Lou 4>3_>JJ yjjaJ s\ bbc g9jJLi (0^3 ^39 

go 3J3 ^39) £t*Ai 4 j 1 c i3fiaoJI gi 4 jbSJI yI pisij LoJ 1 Jkuj }L 9 ^{{3 i 4 jjao L3JJ pJ lo »-Sl (Jblj jubj 
JJoLj 4 jj 9 oljjJI c^3S> iSA»j 3! c^ 3B> juLju i 5 .A»j dl>3j Jl 9 yl !yali>j 4 > 3 JjoJI ju^UI oLuU iSl (6jLj^!l 
6jbj 3I i_SLzd3j yjj&jJI j^J3 Aj 4J39 vjvSLiJ ^J3 ioLuJI iSaJ yi 4>3 JjoJJ ^i i4>3yjoJI yjszj J^zsJJ. 
pjli& :oli3 juao jdc Lo 33)3 njo^Lku^o^l iJoojJI <b djjoJI U jojJ (i_9lo3j yjjsaJI (j^3 ^39) JjoI 
yO pd 5g3 1^! pl ju&oJI dJi 1 $j pjl 9 oli ijdc z\$jjj iOjAj pjLoJI juaoJI <b dyjoJI JLi ii_jjLA3 
O 09 (Ifiijji d (jjjjJ 3 ^39) Oiiaj iSiJI 4 Jjuo 3 1OL03JL1 yjjajiU JLuai (jCuj dbi>3j^ ^39) g^^LLwo^il 
yi db>3j Jls 3I isi (jldl jvi yi 3I ^39) ^UoL o3^j 9 LiuaJ jujj 4J39 y3^j L&jjC Ouj d yb 3J9 i 4 juo 
jjC Ouj jldl gi ylS 3J9 .LAjI iu 9 3S3 i^jju jjC iSl l&juC jldl iSl («U 9 4J393 .jldl 

g£>3 oiBi dbi>3j Jl 9 3I isl (oifi) 3I ^39) pl^j^U ^iioli q 3 ^j 3 liucJ o3^j jldl gi juJI dji>3j JI93 <Ujj 

Loj yjjaill gii isi :j£i Lou yjjsullj clij^^U 4 jIc 3^3 ij£i Lou «luaall isi (bjLoujd yj3 ^39) 6jAb> 
jv 9 yi 4 ojLc di>3j Jl9 3I l*aJ yI JbJl3 pj_>o juju db>3j Jls ylS t y^jl jjsu Lfi>Loujd yJ3 
Lou yjjajJL j juuSI Loj|3 .^lio v_jujj y^l yl JbJl3 oifi) 4 nJol 9 dji>3j Jls 3I y^jl yl JLxll3 jldl 

^1 laJ3 jjjicl 9 iJjjojo OL03 yJ3^il yjJLioJI jv 9 jldl jv 9 «ij3jj^JI3 £ UjuJI yO ^ y^! ^1 jjjcj go yii 
puj^Li yjjaill i_ 9 ^Uj ssl («lobli dbi>3j v_ 9 ^L>j 39) piaJlS ybi 9 ip**j^!lj iOJLjJI jv 9 OjjaJI y^3 

S 9 I 3 JI jv9 LgjOjujI 3 S) ^1 lifi) yb yJ 3 ipbl 3 aJI OjjSJ (ju&j ^9 ujuju J 3 Cj yl jjC yjo ^obli db> 3 j£ :iosi9. 

Dy Lou ^LoC (^a^j 9 (Ult 4 ablij yli 9 laJI 1S3J iSl tL s>Lj3J q| ^!j AJ393. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/744862512203226/ 
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3386. YANG BERHAK MENIKAHKAN SELAIN HAKIM 
ADALAH MUHAKAM 

PERTANYAAN : 

Assalamu'alaikum... Mohon jawabannya .... *(Selain hakim) siapakah yang berhak mnjadi wali 
nikah seorang anak hasil hubungan di luar nikah ??? mohon disertakan referensinya. Terimakasih. 
Wassalamualaikum. (Agung Irfani) 

JAWABAN : 

Muhakkam, dengan cara mempelai pria dan wanita menunjuk tokoh agama agar menjadi 
muhakkam mereka. Hakim bisa mewakilkan untuk akad pernikahan seperti hal nya wali khusus 
walaupun kepada laki-laki yang menzinai, sebab beda dengan istikhlaf (mengangkat pengganti) 
maka itu harus ada persetujuan imamul a'dzom (pemerintah pusat).nah sedangkan taukil tidak 
perlu minta idzin kepada imamul a'dzom. 

Tapi dalam akadnya harus dijelaskan bahwa pria tersebut posisinya hanya wali dari hakim,dan 
kalau memang dua saksi dan calon pengantin pria belum tau bahwa dia bukan wali kaena wali 
sesungguhnya adalah hakim,tapi kalo dua saksi dan calon pengantin pria sudah tau bhw wanita 
yg akan dia nikahi adalah dulunya hasil dari zina dan walinya adalah hakim maka tak perlu di 
jelaskan di dalam akad. 

Referensi: 

- Misyakatul misbah sohifah 303.di i'anah juga ada di jilid 3 

- Fatkhul Mu'in: 

pj M q1j pJ q|3 <ba L$>3 jj l&jjol L^jJoLs go 41I3 JiiC p$>jo l$>3 jj 9 _>o yjaa ^3 pj q| 

jjszjoJI gi9)l^j>jo pejali ^3^ lojlijjS ^3 Jibl jp 3J3 ^19 pj 

- Bughiyatul mustarsyidin: 

l$>3jj 4 jj 9 L^>j3JjJ gLoj JJ3 l$J pJ qJ 9 iL$jJ3 cP 03Ij gl bliaJI dJj -ll>3JJ jv 9 i_ol 3 Jl 9 

4 J JJ3 ^3 ^UoJLaJls !piuJ3 4 j 1 c «UJl jvIzd ^3^1 iLgJijj piujjoJI i^oliJI. 

oIjjoJU ^l>3j pJ q ]3 ^jI JIS ,qjjq 1 ujjqJI qx 3 JP3J jisj qJ 9 

pj N bl^JI iijic JJ3JJ ijo == .LflJijj J«il jJc J41 lo ^jq>I ^29 , 0 UaLj 3^ ^3 JJ3 

s ^3 W 0^! 


-Al Mughni: 

3 JJlo J3fij 4 j 3 p(jJ.<oc 3! l^l p^C iJC oIjjoJI gJ3^J 4 j ^.9 qUoLjJJ qI pkJI Jibl qjj l 9 ^L> pkj 
JJ3 QlbLjJl 9 ] : pJL 3 4jJc. 4JUl lSvLd julll J39 4j9 I3 isljjl V_jb>^l3 3J 3 J)Lxudj 3 jv29LjJI 
Ojl^3 pLj 3 <ulc 4 JJl «UJI juibpjJI q! pl ^p OilludL 3J \ ^ ^3 ^ O 0 

\sS 4 j^ 3 JI 4 J OjISs ioa >jj JLoJI jJj 4 jj JJ.Su <iolc 4 j^3 q lk>.LjJJ 0^3 DSuC 

Fokus: 

JIii 9 2JJI I3 (jv 3 ijool ijC ^jI3jJI OiJl>l3 dJi 4 jj L039 qx 3 3I p^bJI 3! pLo)ll 3B3 [jg.fb ^jLLdlLJ^ : J jud 9 
Lgj JoLcJ N gjjj ^19 4 j 9 ysjJs ^ 03 ^ JjLludjJI JI93 ^JjJI JJI3 ^3Jj ^03x3 
pj lij bl_>oJI <s 3 _p\ 3*^30 jv 9 JIS3 Cjj^JI p3jqC ^3 Ji^u 9 olkJL 3^ y*jL <b q3^j qI $>j\ CL3III3 
3^> LojJ «iJojjuJI p^jJb ^3^>Jl3 ^ 3^1 ^ sjuiJI jdc ixLjxJI jlbiLaJli JJ3 I^J 

JJI3JI ol ijJc vjJ 3^11 4 jI 3 jJI I J3b3 vjwbloJI 3^3 Lojf ^3 JJI3JU Lo JIS3 3jll>Jl3 i_j^I jyiJaLdjo 
^Li>j Loj 9 jJajJI cuJj u -^39 ifl 4 jlS 9 y-olS «11)^3 §^03x3 *s 3 pJ lij JJi <ll 4)1 Jx 3 ji>J 3 Qj33jJI &3 <d 
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Lfijjo I3&3 <4^3 \sS <ulj 

MUJAWWIB : Nur Hasyim S Anam, Ical Rizaldysantrialit, M Gulam, Dewi Rosita 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/805668446122632/ 

3568. CALON SUAMI MENGUCAPKAN SIGHOT QABUL 
TAPI TIDAK TAHU ARTINYA 

PERTANYAAN: 

> Abi Kafa 

Assalamu'alaikum. Maaf numpang tanya. Bagaimana hukum calon suami yang mengucapkan 
qobul saat aqad nikah namun ia tak paham maksud terhadap apa yang diucapkannya ? Atas 
jawabannya diucapkan terimakasih. 

JAWABAN : 

> Imam Tontowi 

Wa'alaikumsalaam. Sah, lihat Fathul Mu'in Hamisy l'anah At-Tholibin III / 276 Cet Thoha Putra : 

^l^ill iicaJ 4 c3*z33jo Ifrjf i_9_>2j Jj IftLiao i 'i jvjoS&J 4 ±>js)\ 4sUuoJli vjwdLoJI 3&C 3J3 

‘Ulac £UjiJl3 i Lcsoji <0 ju9l li£_ 

Apabila ada seorang Qodli menikahkan dengan menggunakan sighot 'Arobiyah kepada seorang 
laki laki 'ajam yang tidak mengerti artinya tapi orang tersebut mengetahui bahwa shighot tersebut 
adalah untuk nikah maka sah nikahnya, seperti yang telah difatwakan oleh guru kami dan syaikh 
'Athiyah. 

jvjQ>aJ 4J393 . 4 jj 0 l> 2 JI ^ Jl 42 j*zxIIj ^Hill op ( 4 jjj&JI 42 j*joJLi ^ISill (ju^LiiJI 30 C 3J3 1^39) -i 

1S3JI ijJ^I 4J393 i 4 u_>siJI jOao S\ ilaliao 4J393 .jvjOL^aJI JJi isi !i_9_>2j 4J393 .iiiaj Jjlaio 

Lgjl i_9_>2j Jj iaj ^39 3*^3 LoJ ^| 3 «J3jiiJI 3I i_jL>j)II eLjjj 3^ 1S3JI iiSjaJJI 4 j JjjoJI q! q.Ioj 

'i llu>9 ju&oJI v_9_>C 49_>C ISld «J3jiiJI3 i_jL>j)II ^Hill 5 bsu 2>I_>oJI i^llill iaaJ 4C3 *t>3jd 

4jli9 _ isl _ LSjbao i~9jZj J 4 J 39 


Wallohu alam bis showab 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/859000574122752/ 

3659. JIKA ADA PERBEDAAN WANITA YANG DIMAKSUD 
OLEH WALI DAN CALON SUAMI 

PERTANYAAN : 

> Raden Wong Banten 

Assalamu'alaikum, maaf pertanyaanya agak panjang. Kronologi: pak bejo (nama samaran) punya 
2 anak gadis yani dan yuni (nama samaran) ingin mengambil menantu dari tetangga desa, 
kebetulan yang mau diambil menantu itu ternyata sudah kenal sama anaknya (yuni) karena 
pemuda itu sudah kenal maka dia menyetujuinya, singkat cerita, terjadilah pernikahan itu, ijab 
qabul pakai bahasa arab, gobi/tu nikakhaha...ds\, cuma si pemuda kaget ternyata yang dikawinkan 
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bukan YUNI ternyata YANI (kakaknya yuni) sementara ijab qabul sudah selesai, dalam situasi 
tersebut si pemuda itu tidak komplain, walaupun niat si pemuda menikah sama si YUNI, tapi 
jadinya sama kakaknya (yani) walau pun di hatinya sempat bertanya-tanya "sah apa tidak 
pernikahan saya". Pertanyaanya, sah kah pernikahan tersebut ? sekian wassalam. 

JAWABAN : 

> Rampak Naung 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, tidak sah karena syarat nikah lelaki harus tau nama dan 
nasab dan bentuknya wanita yang akan dinikahinya, bila ada perbedaan antara wali dan calon 
suami maka tidak sah. Lihat bughiatul mustarsyidin hal 200 : 

(jli Lu jje- Igajuii J ' * * ■ "I J c jB ^Hjll ^2 1 £ ~il Vi*i. ,.l Aic. ' * y-'' j Ig-ajoil ClljJE- \ ’Si \ AiLoui 

jliall il ji 4_Lo Agjai ji f^aC. (jl£ C n UkU_yj ji o2A \ (Jla (jL (JLa. Lg-JI jUSl 

1 j j j_j \ (Jla 2 jjM j j jl! 

^ Jj^o( A jjla \1&.£ U j ilj jjj£ -«j VjV -c-^ -a *.^ ^ 

4jU£ 1I ij SLojoiaII^jc- j A n» j Aj^li jl j j | (JIS 4 J tgJj (jJ j 

JIS 4(JJaU t Xwt Ci2k,jja ^t 1 ciiillkl \ (j£ ^ (JIS j aJIS cAulc. j 

<AA>® <AA' <13 A ^ : (j p) A 5 ^ u - : (A £. ‘£jAW ''-***> A j gs-A ‘-A-j j '■ JAaliyj 

.4,1 <u*Jj <uJ U>j*j Aj 


KESIMPULAN : 

Pernikahan pemuda tersebut tidak sah karena adanya perbedaan niat antara wali dan calon 
suami. Wallohu alam bis showab 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/notes/885602601462549 

www.fb.com/groups/piss.ktb/867996696556473/ 

3759. BOLEHKAH ANAK MENJADI WALI NIKAH IBUNYA 

PERTANYAAN : 


> Enjang Wahid 

Assalaamu'alaykum. Bolehkah seorang anak (laki-laki) jadi wali nikah ibunya sendiri ? Terimakasih 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam. Tidak boleh seorang anak (laki-laki) jadi wali nikah ibunya sendiri, khilaafan 
lil Muzanni wal A-immatitstsalaatsah. 


Referensi: 

- Kitab Nihayatul Muhtaj 14 / 52-53 


<UC jlaJI g&ii juJisu A 3 i ljujJJI jv 9 45 >jl 2 duoJI pSaJ 4 j Aill 4 joj)!l 5 > GOjjoJU Is^Li ( bjjiJ 11 od £3JJ ^3 

, "L ./ ; , 

A 'L 93 jaoJI _>oc <b SjjI qJ 3 { A^3 ^Jl 4^1 ^33^ A J^S } [0(3 

^—jUok^JI jjoC 4j SIjjoJI pfi>3 CS3I°>JI gl 1 ^3JJ ^ JALj 3 43 CjAJ 3^0 g] 5 > iili? 

ol jdc 4 lk>lj ^ 3 J 3 p 3 4 jI 3 j 3 < 3^> ^I^JI (3?l3° c UcjlLjI 3 l^AA 3 ^ O? <UC Alll (jw6j 

AjLLuLLjI 349 AJ3J _>ttjLQJ ^1 A ^3 fljJc Alll jd* 4 > 1 

§ 3 Aj S 3 A ^3 4 A^ 3 J CJ3A 0^3 ^ ^3 L@J A3 ^ 4 ?^ 0^1 0^1 34 ^ 4 l^ ^ ^ 4 aI 4 jl jjAA /3 ) 
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4oj^!l5> CsvjjjoJJ il^Li 


> Dik Ibnu Al-lhsany Rinduku 

Idem sama kyai abdullah afif. Anak laki-laki sendiri tidak bisa menjadi wali nikah ibunya. Kecuali 
jika anak laki-laki tersebut merupakan cucu laki-laki dari anak laki-laki yang merupakan paman 
dari saudara ayahnya perempuan itu (ibnu ibni 'ammiha). Seperti yang terjadi pada pernikahan 
ummu salamah menikah dengan Rosulullah yang menjadi wali adalah putera ummu salamah yang 
bernama umar. sebelumnya ummu salamah menikah dengan abu salamah yang merupakan 
putera pamannya dari ayahnya. Sedangkan hanabilah berpendapat: anak laki-laki memiliki haq 
wilayah (perwalian) pada ibunya. 

- Syarh Al-Yaqut An-Nafis halaman 585-586 : 

O31JI o° CjjujjJ 1 «U i LgjoC 0,1 o 4 0^ N 1 jdc 4 j^3 «U (jjojJs o^I bl 

t pl o 3 JijLujJ 3 ! iaszj 0 I 4 J 3 t 3j^ 3JI ,jp> <d o^l 4 JjI±>JI 4uz2&JI3 m**jjJI o° 0^3 
I 0 J 3 < pluJi 4jJb 401 4Dl J 3 JUJ J jdc iiicls p9 ‘ jjqC L : jjoC 0 JI 9 LoJ LfljC 401 jwbj 4 olLuj 
Jlfi9 _ 4jjl-o : iSl _ 4 j ju^o ^ 0)3 1 &l_>ol jujj ! ‘d oJiS . . piuj 3 401 jvlaO «UJl J^juj j 

3 CiLj . . ijLuz^l L 0 I 3 1 dLo 0 I c UJl 3 CiLd jujs . . OjjiJI tol) ! piuJ 3 <ulc 401 «UJl l$J 

t/ 4^3 ^ 3 j Jd9 LoJ Lfl-i 4 fl >_;3 4iisLi 4^3 401 401 J 3 ~jj o° ^ 0^3 ( c ^ 3 juJ j 3 p ^3 1 p*J 

>pJ 3 t J 32 J 4jl pLj$ 401 «Uiiiij 0 ° q119 i L^J^szj b>\ l$J 

o qIS l$J iaaj ol ‘Uo CuJJo iSill L^jul ol: I 3 JL 9 p^jl ^!| 1 l$J ^ 22 j 0 I Lgiil o° cuJJo Lgjj: UJs 
:&C J 3 L pJ 4 jj : I 3 JL 9 «Usz 9 LjJI llibsuZD^ j 3 jo^!I o° &JUI ^ ol ■ J 32 J 4Ulo 
OjI 3 & - 4oLj 3 _iI 33)3 _ JjjLJI 4aLd pl ^ 3 j 0 ^ o4 u4 ^ U^^l Loj |3 < Sjidl o° 

_{l}l^ac 

«ij3iiJI o a ^3 1 pl IjJ^Lud i_j9ljuo jJj billujl p^l£ J3 >j i OjLszJI oiB> ^aj {!}■ 1 

cUjIj ^ cUUo^l 00 l^3>3 

Kecuali jika anak laki-laki tersebut merupakan cucu laki-laki dari anak laki-laki yang merupakan 
paman dari saudara ayahnya perempuan itu (ibnu ibni 'ammiha )... 

Maksudnya Anak laki-laki itu adalah anak perempuan itu dan suaminya, dan suaminya itu adalah 
anak dari pamannya perempuan itu, yang mana pamannya adalah saudara kandung ayah dari 
perempuan itu. (ammun) = paman, (ibnun) anak laki-laki, (ibnu ibnin) = anak laki-lakinya anak laki- 
laki (cucu laki-laki dari anak laki-laki), (ibnu ibni ammin) = anak lakinya anak lakinya paman, 
sederhananya (ibnu ibni ammiha). cucu laki-laki pamannya perempuan dari jalur laki-laki. Wallahu 
Alam. 

Link Diskusi: 

www.fb. com/g rou ps/piss. ktb/882142785141864/ 

3771. SAHKAH ORANG BISU JADI SAKSI NIKAH ? 

PERTANYAAN: 

> Sanusi Uci 

Assalaamu'alaikum. Sah atau tidak orang bisu jadi saksi nikah ? 


JAWABAN : 

Wa'alaikumusalaam. Hukumnya Khilaf: 

1. Tidak sah menurut Qoul Ashoh Syafi'iyah, Hanabilah, dan Hanafiyah. 
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2. Sah menurut Malikiyah dan Muqobilul Ashoh dari Syafi'iiyah jika bisa memberi isyarat yang 
memahamkan baik berupa tulisan atau yang lainnya, menurut Hanabilah jika bisa memberi isyarat 
berupa tulisan maka diterima 

> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam. Tidak sah, karena saksi disyaratkan bisa berbicara. Ta'bir dari kitab Fathul 
Wahhab & Hasyiyah Al-Jamal 16/330-331 : 

4j1c jjc Jaij 6s_9jjo ijKo J> SsjOjJI HObj bj jbc (olSl^JI Lo ojSaOJI jvSj icdjii) - 

JSc J4C3 O&jjj 

"Bagi dua orang saksi nikah (sebagaimana saksi saksi dalam bab lain) ada syarat antara lain 
merdeka (bukan seorang budak), mukallaf (baligh, berakal), punya muru-ah / kedewasaan, terjaga 
(tidak sedang tidur), bisa bicara (tidak bisu), bukan orang yang disangka bodoh (disangka sebagai 
orang bodoh), dan bukan orang yang disangka adil (diragukan sifat adilnya)" 

- Hasyiyah Al-Jamal 23 / 261 bab Syahadah 

I0I3 1 .Uji 0 L; ^3 i-jIj&II 6jjbb Joflj I qIjj ^ gJ ^Icl 

4jjl2j| i. 0 I 3 u-J^>i9 I 

"Ketahuilah bahwasanya mushonnif tidak memberi pengecualian dalam menjelaskan syarat 
menjadi saksi yakni yaqidh dan naqith. Dalam kitab Al-'Ubab dijelaskan : "Adapun (penjelasan) 
untuk orang yang bisa bicara, maka tertolak kesaksian dari orang yang tidak bisa bicara, walaupun 
bisa difahami bahasa isyaratnya". 

> Iki Alawiy Rek 

Kesaksian orang bisu secara umum 

1. Tidak sah menurut Hanabilah, Hanafiyah, dan Qoul Ashoh Syafi'iyah 

2. Sah menurut Malikiyah dan Muqobilul Ashoh dari Syafi'iiyah jika bisa memberi isyarat yang 
memahamkan baik berupa tulisan atau yang lainnya, menurut Hanabilah jika bisa memberi isyarat 
berupa tulisan maka diterima 

- Al-Mausu'ah Al-Fiqhiyyah Al-Kuwaitiyyah 19/95-96 Maktabah Syamilah 

6 :>l$ 2 JI ioaJ blcljjo ^ eJ " ‘tjaSlijJI £t*^ll 3^3 - «UjLl=JI_ 9 «UfijcsJI 

OjiuJI Lflji jjjsu o^LgiaJI q^I i^JjLjj Ojol ^9 3J3 JLaJ 6 jLc ^3 ilgjbl 

Jjjjj L^jji ibl$ 2 jJI udjj^SlI sl\ N :<UjLjj=JI J B .,jjkljJI &jLjLi JJil3 

p^bJI gJc 3 ISld i3jL£ 3I <to.g.6jo OjLijj L0JS3J3 yjjj^bll iblgji Jhiij «U 29 L 2 JI :uC g*z3^!l Jjlao3 «uSJLoJI :uC3 

dio \jC. JjjJoj <UC p^3 lijs lf ^bJI jJj ifi>L2jJI 4 j3_9j plc bil^idJI q^! cL ^_j 4jjLj| 0^3^ago p^sij 

Cj^Wj talSl N jkillS i4jjo CjJjS. 


Kesaksian orang bisu 

Madzhab Hanafiyah, Hanabilah, dan qoul ashoh dalam madzhab Syafi"i berpendapat bahwa 
kesaksian orang bisu tidak dapat diterima, karena mengucapkan lafadz kesaksian merupakan 
syarat sah dalam bersaksi, dan dalam hal ini bagi orang bisu tidak bisa dilakukan, oleh karena itu 
kesaksiannya tidak bisa diterima walaupun dia dapat memberi isyarat yang bisa memahamkan, 
karena yang dianggap sebagai kesaksian adalah kesaksian yang mampu meyakinkan, oleh 
karena itu kesaksian tidak akan cukup dengan isyaratnya orang yang bisa bicara 
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Akan tetapi ulama Hanabilah berkata : "Apabila orang yang bisu mampu memberikan kesaksian 
dengan tulisannya maka kesaksiannya dapat diterima. 

Sedangkan menurut madzhab Malikiyyah dan Muqobil Ashohnya madzhab Syafi'i, kesaksian 
orang bisu dapat diterima jika dia mampu memberikan kesaksian dengan memakai isyarat 
ataupun tulisan yang memahamkan. 

Apabila seorang hakim mampu memahami isyarat dari orang bisu, maka dia boleh memutuskan 
perkara berdasar atas kesaksian orang bisu tersebut, karena kesaksian adalah sesuatu ilmu yang 
didatangkan oleh saksi kepada hakim, maka apabila seorang hakim mampu memahami kesaksian 
dengan jalan seperti yang tersebut diatas maka kesaksiannya dapat diterima, seperti halnya 
diterimanya orang yang bisa bicara bersaksi dengan suaranya. 

- Ta'bir tambahan :AI-'Aziz Syarah Al-Wajiz 13/37-38 Maktabah Syamilah 

0 ^ 30 c JV9 lo£ 6jL)!I jdc bLoJcl 4 J 34 L 0 Lgjl ^1 gj>>j oc 0^369 6jLj)!I Jiiaj 0 K ob 

'i OjLj)!l ‘gjjoJI ijubdl3.-^1 «_jlJoJI juI I3 jdoIjoJI jbliI3 JUlo qC li^.[Sj>J3 

qjLo^Juo oj^I HC l 3 fi >3 i0i3ic <ulc J3 iOjjC ihibk> :uaJ Loj|3 

olsLaJI slj3 ^abJI ^3 jjiI2j9I3B> jdc3 bb|3 -401 p^jooj- in>l3 4 sui> 3J Jls <^3 iob» 3-1! £uhjJl3 ^poliiJI 
4 j\ obt^dJI <s 3 4 aoi> ji>o ij 3 iSjjo^-oJLoujjliiJI 3J J&3 iliibb q3$j qI «_jLjJI J3I ij 3 bj3^3oJI 
plcl 4 JJI 3 Oil j .iU3£ 4 iuaJb <utc j 3 >>joJI bilghj _) 3 >j. 

- Hasyiyah Al-Qulyubi III / 230 Maktabah Syamilah 

.<J)UJI i3>3^ jl 3 lcl 4o}l5> Saj I03 0 ^ j 3 *^>>j 4 >IpJI ^3) 

lift 0 j 3 *hc >j 4>IpJI ^3c £t*^°l 03^5 ixhaoJI 3^3 ^j^ll b3l$2j Csl ( 1 ^ 3 ^ p3c 

- Kifayatun Nabih Fi Syarhit Tanbih 19/119 Maktabah Syamilah 

4 >lSj djksbJI bjbaS OjLjj bjLij «U OJ& N m .\S\ hjjjj^I Oil^i JL2J3 ijlik 

4 jjjjj Lo l3fi>3 ^3 13^9 ujujJI i» i_jb ^3 jojJijjJI Jls lo£ ij 3 jo^II gjja>3 i £ l)ljjij3 i 42 jj 3 i49)li33 

j 3 ((iSjbsJI)) ys 3 j3^iioJI 3^3 igjjjuu ^jI bs>3 iJjLxuj| 1JO3JI i-jb ^3 jcsaiijJI 

4 olsj [lsJ|] jv^DliiJb ^3 HjkJI J^ijLuj^b i_ 9 jaJ L0JJ3 bjLi)!l q^I ijj£i ^1 :^3.3*^3130 

4 j 3 b 3I iD^iiaj Loj tjo ^!j ilaiujJ ^1 lgj ]3 i^3ii2JI i_ 9 ^Uj iO_*iC 4 j^oj 4 j^l ipJaJI plao oJcJli 

ob \s 3 (jojJijjJI <^b»3 njtaill v_jLi^ ^3 jJIjaJ^ 1153I31II Lo lifi>3 i&j3j^alJ qI ^9 

ob^ ^33 .v_aa>ijoJI «Ijj I i_jL£ ^33 b& Jl 9 iSi^LoJI .v-j^ijoJI £ljj :bfi» JL93 njZOjJI ,jC- jUjJI 

Ojl Lfi>l^> Lo£ !«Uajjio oiifii qJ 9 iiuob» jul ^LiJU ^ ^ ^3 ibubwol j 3 $o> < bic. [iSill] 4 j] i^laill 

^LzoJI 


- Roudlotut Tholibin XI / 245 Maktabah Syamilah 

^3 liifi» jda9 njjji^ll \ic jvlc LgJip q| IS ^3 i 6 S 3 Sjjo 6jL2j)!I Jaaj ^1 (jddj^^ll bSLghjJ^Di9 
>iJUSS> qJ 9 !^Ub <Qt bSLgij Jjii 'i «ul CSjjojIcJI ^3 ‘likob CU 3 I €JI Jp^jl jJI 153 ^ ^IhjJb 

^ob Jojjh 31 j 


- Al-Mausu'ah Al-Fiqhiyyah Al-Kuwaitiyyah 41 / 299 - 300 Maktabah Syamilah 

iojjjiu ^ul 3*^0^I ^3 «Ua9lliJl3 <UjIjl 5JI3 c Uil>JI i5jj9.^1^1II uSSB>L2j ^3 ^^Lill ioljliJ ^3 ctgi^JI dilisi 
0 o)! <dJU3^ LoS)3>l Qj3Bjt2dLi 3 I ojSalidLi jLfi>:uC ^Slll iaaL ^9 HjSbb 83 ^ qI ^Slll iS3fi»L2j J 3 
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gC cU^JLoil SiC 3 .cJjS 4bciu foisl N ciLOSJI J13 ^ll.pSl^Ul sisi tjo oioL ^ 

d'i sI q Jj£j c GasOJ I 

> Ghufron Bkl 

- Tanwirul Qulub halaman 345 

pJ»C3 ixuzi>3 jj^SbijjaJI qLjJu 49j£j03 JjJa^ >^3 §j0ujj3 4 j >>3 &j 3^A9 JaC3 S.3JL13 p^LjI La$u9 -bjP3 
Y£o 03^1 JJ3JJ .jjujiJI N ojiLudl9 b^LpCuj :&aju 4jl J39 jva9LjJJ3 .Ij^Ud 3J3 4JliiC3 4 j^3JJ ojjjuII 

- Asnal Matholib 14/340 

3I Lol^Juo ( 4ll5>3 ) liic ol(^) slu^l ( Lofi>juC ) 63^] #36 ( 0^3 V 1 *' 3^ ) - 

£ i_jJLkuoJI -3>l -jjo LoJ 4ll5>3 Oiic W Lo i_93Lxi ( jlS ) y ju&ou ( kip ) LofiOcU qo 

' ')£ f£* ^ 


- ranah At-Tholibin III/343-344 

j 3 *AxII ftgjJc L- 0 I 3 JI Jj Cjuli 4 > 3 SjuoJI 0 i ^3 4 > 3 jJU ^ 3 -g^jJI 49j&o iajjuij ^3 :<Loj Lo jvjOju^uJI gii 
Jj Cjuj 4>3^JxJI 0 I l 3 ^ijj J p^J Jxj pJ o^LgjiJI cb^l I 3 C.} N iisdl 6 j 3 *jd jdc ibt$pJI Jjooj 3 
Y£Y Y £ ^juJUaJI 4jlcJ _ (jjjuo> jv^dIcJI #13 Lo^ ..iaaJI qIj>> jdc q 3 ^jj 
<h jjuj LoS ! 3 *zo !qI_>>3!I ^^3 Jasi9 4 LgJili p^jjo I 3 LgJ isiC 3 03 >j 4)^b L$J jl£ q& ijijj pJ 3 J 9 
T££ 'T ^ (jjjJUcJI 4iLcj _ pS)_^j£ qo Ji&UI q 3 ^j J^J cuil qJs Luj3 

- Mughnil Muhtaj XII /116 

^3 cLoIJIu iaajj 311 ( 6 j 3^33 )p3l^2jJJ 31iJ (jjujJ Jjj 4 j9 q% i Jjj 4 j 9 v jOj iaajj 313 ( y_p. jn^Uj ^3 ) _ 
cUj* pallll ^3 t—SLji^j'JI 3 p3L)!l j5>3 Jc t-SLpajoJI juaLu^. Cjuju ^ ^31 ojuI_>oI 3 J4jJ i 

^ ‘ ojiLulL ^fiab ^ 1 plSl^Ul v_jL§ - vjvJlsJ - yjl cLi q| I^jIjj iJvjIjI^ 1 bj5)Lk) 3)3 ( 4 ll 3 c 3 ) 

^>3 ?J?3 1 -^b ^ 1 ^cLoId qo 3 j 3 ll J39 yJc S3PJJ0JI i| ‘ 03^1 g 9 _^ 3I3 ( gold3 r ) Lagj ui) 

Lg5>jj I 0 JI 3 1 oj^laloJI 4il 49 _>&o qo 3j ^ yl ^32 j3cLqUI 3 4ylaalLi Cjuju ^ Jl^^l q^._( j*^>3 ) 

) ) 'l u-o \ T £ ^LpjoJI iblaJl 49jao jJj ^LcsjoJI giao _ olSLgpJI ljK ^3 Ifiijiidid PprsjoJI 

- Fathul Mu'in hamisy l'anah At-Tholibin III / 299 dan 343cet Thoha Putra Semarang 

4 llbiC 3 4oii>do &j 3^33 4LolS 4 j_>> g £>3 b^LgcJI ljLi ^3 l^k> 3 jji jub (bbLgP 4 jJ^I ^3) iojp ( 3 ) _ 

jvjoC^II ^33 £louJl 3 4 yLs 2 joJLj ^!| Cuti Jl 39 ^!l qI juL LoJ j*A /3 Jjib 3 § 0^3 <—SLjJSj'JI 3 Uoj^! qj 03 

0 LJ 49_>ao3 ObubP 4joJku qjo 4Llo3 iou^ 3 jJI v-9__>C q |3 3 *zo^II 1^01x 11 ^3 b^LgpJJ JS)I ^>3 
Y£Y g-o Y ^ ^jjjJUoJI 4iLcj gjjoLa ouaoJI ^3- QJb9laioJI 

"Disyaratkan bagi dua orang saksi adalah ahli dalam memberi saksi (memenuhi syarat untuk jadi 
saksi), yang akan dibahas dalam bab Syahadah, diantaranya merdeka sempurna, laki laki 
sempurna, adil. 

Sedang yang menjadi keharusan bagi seorang saksi adalah Islam, mukallaf, bisa mendengar, bisa 
berbicara, dan bisa melihat (dengan beberapa rincian, sedang bagi orang buta ada beberapa qoul 
karena orang buta termasuk ahli dalam bersaksi, menurut qoul yang paling benar tidak bisa 
diterima kesaksiannya walaupun orang buta tersebut mengenal kedua mempelai, disamakan 
dengan orang buta adalah orang yang menjadi saksi di dalam kegelapan yang amat sangat), dan 
mengetahui lisan dua orang yang melakukan akad nikah" 

- Al-Bajuri II /102 : 
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cibib» 4^3!! ojjsjill p^C3 jj^laJI oLaJ 49J&03 JauAll3 JjJajJl3 gjcwJI jj^LjJI 

)*r^r £is j3 >ui 


"Di antara syarat syarat jadi saksi adalah bisa mendengar, bisa melihat, bisa membaca, tidak 
pelupa, mengetahui lisan dua orang yang sedang ijab qobul, tidak menjadi wali nikah" 

Kesimpulan: 

Syarat-syarat Saksi: 

- Beragama Islam 

- Sudah Baligh 

- Berakal 

- Terang Laki-lakinya 

- Merdeka 

- Bisa Mendengar 

- Bisa Melihat 

- Tidak Bisu 

- Tidak pelupa 

- Mengerti bahasa yang digunakan dalam Ijab Qabul 

- Tidak merangkap jadi wali 
-Adil. 

Menurut pendapat Imam Syafii sah nikah dengan persaksian dua orang fasiq apabila kefasikan 
sudah merajalela (sudah umum). 

Saksi tidak disyaratkan mengetahui calon istri, dan juga tidak disyaratkan mengetahui nasabnya. 
Tapi cukup menyaksikan jalannya akad nikah. 

Apabila seorang perempuan mempunyai beberapa wali yang sama derajatnya (seperti 3 saudara 
laki-laki), dan perempuan tersebut mengidzini semuanya, maka semuanya berstatus wali dan tidak 
boleh jadi saksi. Tapi apabila perempuan tersebut hanya mengidzini satu orang, maka yang lain 
boleh jadi saksi, karena yang lain tidak berstatus wali. 

Saksi harus hadir dan menyaksikan secara langsung akad nikah serta menandatangani Akta 
Nikah pada waktu dan di tempat akad nikah dilangsungkan. Wallahu Alam 

Baca juga artikel terkait: 

2538. SYARAT-SYARAT MENJADI SAKSI 

Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/881333538556122/ 

3799. HUKUM MENDAHULUKAN MAHAR ATAU MAS 
KAWIN DARI AKAD NIKAH 

PERTANYAAN: 

> Miftah Surur Mif 

Assalamualaikum. Numpang tanya ya para kiyai. Diskripsi masalah.ada suatu adat pernikahan, 
yang mentradisikan memberi mahar dulu akan tetapi akad nikahnya dilakukan setelah beberapa 
bulan kemudian. Pertanyaannya : Bagaimana hukumnya akad nikah tersebut sementara 
maharnya sudah digunakan calon mempelai wanita dan bagaimana statusnya kedua mempelai? 

JAWABAN : 
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> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam, Boleh dan nikahnya sah. 

[ Masalah syin ] Jika seorang laki-laki memberikan sejumlah uang kepada tunangannya, kemudian 
ia mengaku bahwa pemberian tersebut dimaksudkan sebagai maskawin, sedangkan perempuan 
tersebut mengingkarinya, maka pengakuan perempuan tersebut yang diterima bila pemberian itu 
diserahkan sebelum akad nikah, dan jika diserahkan sesudahnya maka yang diterima adalah 
pengakuan laki-laki. 

Menurut saya, pendapat ini sama dengan pendapat (Ibnu Hajar) dalam kitab Tuhfah al-Muhtaj. 
Sedangkan menurut pendapatnya dalam kitab al-Fatawa dan pendapat Abu Mahramah, yang 
dibenarkan adalah pihak laki-laki secara mutlak. Dari pendapat mereka dapat difahami, bahwa 
pengakuan perempuan dapat dibenarkan, dalam arti walaupun laki-laki mengajukan bukti atas 
pengakuannya, pengakuan perempuan tetap dapat diterima 
- kitab bugyah sayyid ba'alawy: 

^3 icsdl Jj 9 gilll p,j && >@jqJI ^ysu 4jl pii ^lo «lu^lcciooJ i( u ii :3 JLjjo) 

4j| oih*r> ^39 ^3J 3 iliiilojo £ 3 jJI v 3 ^ 2 u 3 J 3 iS 3 biaJI JL9 3 !4£>lJI ijv9 4a9l 3 ioJs 3 iS> 

CjJj 9 o^asij 4 jjj £ 3 jJI plSl 3 J. 


- kitab fathul mu'in sayyid malibary 

<Ujo 3 I l@jjo § 9 3 pii £jjllII pJ 3 isi iiasiJI Jj 3 ^!lo l$jJj JoaJ X gSi 3 I pJ 3] 

^322^ <b ’&j+n lo£ 4 jjo LqJL^>3 Loj 

4jjjqjj l 9 l^o Jls 3 CjJlo 9 ^Lo lalkcl 3J3 

Seandainya seseorang melamar perempuan, kemudian ia memberikan sejumlah harta benda 
kepadanya sebelum akad nikah tanpa disertai suatu pernyataan apa pun, dan ia tidak bermaksud 
sebagai pemberian (tabarru’), kemudian terjadi pengingkaran dari pihak perempuan atau laki-laki 
yang melamarnya, maka laki-laki itulah yang dimenangkan. Pendapat ini sesuai dengan yang 
dianut oleh sebagian besar ulama ahli tahqiq. 

Seandainya seorang laki-laki memberikan suatu harta benda, kemudian perempuan menyatakan 
sebagai hadiah, sedangkan laki-laki menyatakannya sebagai maskawin, maka pengakuan pihak 
laki-laki yang diterima dengan disertai sumpah 
http://sh.rewayat2.com/fkhshafey/Web/11327/001.htm 

- kitab fatawy fighiyah imam ibnu hajar 


[jlibyCjl \S3 

?dLj:> LjJ I 3 J 4 J ^ 3 I 45Jjoj j \$>Jl juwj JloJI Ei ^Gacli 03 jIsI 3 oIjjoI (Jildj) 

<Uo 09 9 jjj 3 I <L&io 4 j 1 i §93 q|I g 9 lUI pjiiliJI 4 jjj OjJiaJI qL (olSll) 

Lgjlc S>jJ 3 <3 S^j <Ui y °fj 3 I ^l 3 J JXj>j |J N LgjJc <b £.5>j-II 9jjj 3 I jj£. qjO q15> q] 3 . 

Bab mahar 

Imam ibnu hajar ditanyai : ada seorang laki-laki melamar seorang perempuan, lalu laki-laki 
tersebut memberikan sejumlah harta benda kepada mereka yang disebutkan sebagai persiapan 
(jihaz) nikah, apakah perempuan yang dilamar itu berhak memilikinya? Mohon dijelaskan! 

Imam ibnu hajar menjawab : Sesungguhnya yang diterima adalah niat pelamar yang memberinya. 
Jika ia memberinya dengan niat sebagai hadiah, maka perempuan yang dilamar berhak 
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memilikinya, atau jika laki-laki itu beniat sebagai maskawin, maka dianggap sebagai maskawin. 
Jika laki-laki itu berniat bukan sebagai maskawin atau ia berniat untuk menarik kembali jika 
perkawinan gagal atau ia tidak berniat apapun, maka perempuan itu tidak berhak memilikinya dan 
pemberian itu kembali kepada pihak laki-laki tersebut.”. Wallahu Alam. 
http://shamela.ws/browse.php/book-21 628#page-1052 

> Rampak Naung 

Mayoritas madzhab memperbolehkan mendahulukan mahar sebelum akad. 

jLajJ jlij.ry.ik. 

- j j itajJ jjLaalA SJa. i j LLailAi-J 

IKnU»j4. - illjl ; Q 'j V I joijld £l(j S (J Sj JajJaA . A] j £-1^ 

-*l& JJ^ kj jj£j jklj i j J Jk jidl Ikj-alj Ij jSds jjj(J l'» K*l Alj I > n«A jioiJ kj(J jl Al 

j jj^.1 J-0U4. ^u^.1 A n . .ij^j ^ai<A . j-* «injtj -a jpk JA^. LL jdi i j lAAa^j AjoiJCIi j .' A$.l LLojJ 'i -ol jAIjJ 

lk-ttjaU(j iU>§.jlA. jAiiJ V-jA. JJ*Aj J J jj£ LLoIjA Lk^. J jlV^J 

http://islamport.eom/d/2/fqh/1/29/339.html 

> Ro Fie 

Boleh dan langsung jadi milik nya kalau pernikahan nya tidak menjadi gagal 

4JjoLjJI 4jLi£all( Y 1 u-o /Y £ ) - ojjJLLJI 4jlc] «kik 
kAiSl \jd jdc iA&szJI Jj9 Aj9 L^> 3 JjJ DjjC. 3 ! LoLszJo «lu^kkoJ qI. 

iSl i^Uuijj ^393 i 4 szj*Z 5 jjC AiiiaJI Jj 9 l$J §9 a Lo kLLoJ ^^9 i4j 9 g>jj ^1 Ajj pJ N 4jl iLLp» 

J 3 J 93 ^j ^1 ^jjjuuj ^1 qIS N 4jl 1 *AjI aAj A& 2 JI. 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/892558117433664/ 

www.fb.com/notes/913849865304489 

3829. JIKA ISTERI MENINGGAL SEBELUM TERLUNASI 
MAHARNYA (MAS KAWIN) 

PERTANYAAN : 

Assalamualaikum. Jika mahar atau mas kawin dihutang ketika ijab qobul menikah dan suami 
mencicilnya ,kemudian istri nya meninggal apakah perlu melunasinya ? Dan membayarnya pada 
siapa, wali almarhumah istri atau siapa ? (Pertanyaan Titipan) 

JAWABAN : 

Wa'alaikum salam. Itu sama dengan hutang, Artinya tetap wajib dibayarkan meski kepada ahli 
warisnya. 

- Salalimul Fudhola', hal: 16 

oi pJ q(9 4iilp3 juAj j cjjjj ^19 jJ9 Ojjk §kajl 3 pJ jli OJI 3 JI jJI 4oluj JALuiloJI olo q19 

1J3AJ <ulc Jp 3 ! 4j£. J>£. q!9 DA >3 N 4J pljiJI 4j1i jisbiiJIS gJLcuoJI 49 jXi i q 19 oJko fJlc jd9 

£3^19 ^ 3^^111 lsJc 4j jkAj OJ 4 C 3 I 

Dan keseluruhan dari mahar (bukan separuh) itu jadi tetap (wajib diserahkan semuanya) 
disebabkan kematian salah satu dari suami atau istri meskipun belum ada persetubuhan / 
jima' (antara keduanya) karena kesepakatan / ijma' para sahabat mengenai hal itu. Lihat Fathul 
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muin: 


jjaoJI gji9 

4sLicJI 4 jj2j iSl cJo3 3! .dUi jdc 4 jL>*zdJI £,Ijoc >)1 CJ03JI JLiS 3J3 lofi>.}uO! Cj^cj usl «lK jj&JJ 

Ifrijjujj 3I OjLicLi 3I 4 jjzj l^Xuj^ £^3 Jj 9 iSl 4 Jj 3 I^Juo 393 jljij ‘iK isi iaiLjJ3 .bjlSJI Oj&j ^3 

LeJaflj 4iilc 3 I Lg-uufiJ Oilk>9 l$jJj j^UaJI ^-639 -L&jljjcilj 3 J 3 Jj^lbu -ba9 4sLcJ i_pj <S\ !>gjoJI jbuijjjj 
CJ 03 JI sSl 4 Jj9 0 i >3 4j5jj ^Ljijlj 3 gl>Jlj o9j39 3 I oJ&&9. 


- Al-Fiqh 'Alal Madzahib Al-Arba'ah : 


61 u-o 4 g 4ajj^!l mftlhuoJI jJb 4iiill 

J&aJI ijyjObuLjuoJI jI^dJI SjjOl> 4j vji> 3 jJI ^>1 O 30 : jullll 

oljj iShJI >gjoJLi Lq_iJ 3 J \yzyu 0 I 3^3 u -cu3iJI j 3 LoS^I CjLo bj Lol o^aj 3I 
'l Lfljls j^joJI l$J q! J^3 Jj 9 ^3jJI 0L0 bj «ljj 9 oljj iShJI j^joII u^jS £3jJU I4JJ3 3I 

3^3 I^jIc isic bj lo£ <uJc. go>jo jjC bLo9 Iiu*jl9 3 I bsp^ :&aJI q 3 $j q! qjj JJi j3 Jj_>9 ^1 libi Jp>jLujj 

O^oJI Jb» >gjoJI 4 j m>j9 ^UibJI :uC <^3 4jSJLoJI :uC I^uudl9 (jb q|9 ^3 l$jJb isic 3 I 

jMWI Jb> 4 jLoJ3 

jl^u-oJI JK jv9 JpJI l$J (j[9 l$>3j j3 l^ujij Jiaj bljjoJI OjLo bjj) 
q 3 ^j llJ u-Zuiijj JjoLsij JLi Jjl.XuaJI ( 3 > 1 ujj Lgjl v_9}b> 4jJa9 <Ud LaJbiO 1 $> 3 J CjJj 9 M Lol 

Q^>l 3 jl cLjjJI JbiiiJ 4szj_p JJi 

l^>3 j (jjfl 4>3_>IoJI <Uol ixuJI Ji9 bj li^3 

pliio p3ju9 I 4 J jjiii 1 biuoJI 0 ^ L^Juolsj qJ9 L^j Jiij pJ q |3 L %>$j ^ic 4iuj 4>3jJI 4ol9| : cJLlJI 

jb^JI 1 $j jjSiu juJI 4)^llll j^o^I 0^l@3 CJ 03 JI 

Kedua. Disebabkan kematian salah satu dari suami istri, dan sebab hal itu mas kawin /mahar yang 
disebutkan dalam akad atau setelahnya itu jadi tetap/wajib diberikan semuanya. Adapun ketika 
salah satu dari keduanya mati dalam pernikahan tafwidh (penyerahan/pasrah diri) yang 
pembahasannya akan datang, yaitu seorang perempuan menyerahkan diri pada walinya untuk 
menikahkan dengan mahar menurut pandangan walinya atau wali perempuan menyerahkan pada 
suami penentuan mahar menurut pandangannya. Maka ketika si suami meninggal sebelum terjadi 
dukhul (persetubuhan/senggama) dan belum ditentukan maharnya. Maka si istri tidak 
mendapatkan hak sedikitpun, baik akadnya shohih (sah) atau fasid (rusak) dengan kerusakan 
yang tidak disepakati oleh para ulama, seperti halnya ketika akad berlangsung sedang suami 
dalam keadaan muhrim atau perempuan di akad tanpa wali. Maka meskipun menurut malikiyah 
rusak namun sah menurut hanafiyah. Maka wajib (menyerahkan) keseluruhan mahar mati dan 
setengahnya ketika talak. Wallohu Alam Bish-showab 

MUJAWWIB : Ghufron Bkl, Uzlah, Wong Gendeng, Dik Ibnu Al-lhsany Rinduku 

LINKASAL 

www.fb.com/groups/piss.ktb/915898385099637/ 

www.fb.com/notes/924642390891903 

3860. HUKUM WAKIL-M E WAKILKAN AKAD NIKAH 

PERTANYAAN : 

> Cikong Mesigit 

Assalaamu'alaikum. Mohon pencerahan... Saya pernah mendengar seorang penghulu KUA bahwa 
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: tidak boleh menyerahkan/mewakilkan kewalian yang telah diwakilkan. Contoh : seorang bapak 
mewakilkan kepada anaknya (yang laki-laki) atau kepada orang lain untuk menikahkan putrinya. 
Lalu orang yang mewakili tersebut mewakilkan lagi kepada orang lain. Ini tidak diperbolehkan. 
Apakah betul demikian ?. Matur nuwun. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam wr.wb. Seorang wakil tidak boleh mewakilkan lagi kepada orang lain, kecuali 
jika orang yang mewakilkan awal meridhoinya. Lihat kitab al umm (7/125): 

3 I ! ^>11 DjJC 1 -K 9 J ul Ju-jyJb 4 JIS 9 J J>jJI J^jJI JS 9 ISJ 3 : jJIszj 4jI Jl<i ) 

islj J^ 3 j qI 4 J 3 Jl9 q|9 DjjC 4 JIS 3 J ^3 « 1 ^ 11 ^ 3-1 jwbj <d J^oJI IfiOjj pJ 3 I 1 4jjaJI iljl 

J^3nJI Ldjj <d JJi qI^ . 


> Ghufron BKL 

Wakil tidak boleh mewakilkan pada orang lain lagi bila bisa melaksanakan sendiri dengan tanpa 
idzin dari muwakkil, bila tidak bisa melaksanakan sendiri karena tidak pantas atau lainnya maka 
boleh mewakilkan pada orang lain. Wallohu alam. (AS). 

«tioLiJI 4jj&oJJ iJvjOuujjJI g93fiJI • oj&oJI jJc QjjJlkJI 4ilcJ : 

bjJSJ pJ ^ (4 juo ijuLij lm9) J^joJI ((jij X 1 Jj^ 3 j) ^ (^ 3). 
JjJj ^1 3 I ^1 4 J 3 U 3 I 4 j oLi^l jj ^ 3 ^ i<Ujo oLj pJ Lo '.4 jjo juLy lm9 jJ 3 iij £>>3 

cLuij ijC Jj^jjJI <d3 i4ji 


shamela.ws/browse.php/book-963/page-837 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/926297624059713/ 
www.fb.com/notes/9281 63917206417 

3977. WAKIL TIDAK MENYEBUTKAN SIGHOT TAUKIL 
(MEWAKILKAN AQAD NIKAH) 

PERTANYAAN: 

> EL-Hadi Noer 

Assalamu'alaikum.. Pertanyaan titipan... Bolehkah / sahkah akad nikah yang sudah diwakilkan, 
pihak wakil tidak menyebutkan shighot taukil seperti Muwakkili, wakalatan anhu dll ? Contoh 
begini: 

^!b> 4 jj3j lAII Qj9jlaJI uuajoui Cuj ^j^ojjo 4j3^xoJI Jj>3j3 dli>Sjl 

Wakil Tanpa menyebutkan muwakili bitazwijiha minka dll. Wassalam. 

JAWABAN : 

> Ibni Abi Ubaidah 

Wakil tidak menyebutkan shighot taukil (seperti JS 30 / 4 JIS 3 <uc) dalam aqad nikah boleh / sah jika 
calon suami dan dua saksinya tahu bahwa dia sebagai wakil. Wallohu Alam. (ALF) 

<UC 411^3 3 ! IJ3fiJ pJ JjjOlu 0 i jJj <UujJ §9jJ3 q}Is \jj (q}I3 CJlu >dbi> 3 j) ^3jJJ ( 1 JJ 3 JI Jj^3 J 2 J 3 

Loj9 1 @j o° A' ^ 1^3 £t£>j pJ ^3 4^3 3 I qI^LjJI 3 I £ 3 jJI o! 
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5 7 u iuolSj.i5gjiJI 3I o! sfuL 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/932479393441536/ 
www.fb.com/notes/93471 6356551173 

3954. HUKUM MENYEBUTKAN MAS KAWIN DALAM AKAD 
NIKAH 

PERTANYAAN: 

> Dan's Titik 

Assalamu'alaikum Wr.Wb. Maaf akang-akang numpang tanya, telah kita ketahui bahwasanya 
"Tasmiyyatul Mahri Fi Sulbil 'Aqdf' dihukumi hukum sunat, nah apakah cukup jika hanya 
disebutkan oleh Wali tidak oleh zaoj litahsili sunnatit tasmiyah ? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikum salam . Menyebutkan mas kawin atau mahar disunahkan kepada yang melakukan 
akad, dalam hal ini bagi wali dan calon suami. Wallohu alam (Rz) 

bllj J>j pJ pJjuj_9 <ulc 401 vjvJUo £tll _xjjoJI .iStall ^ (5JI 4 jj0uujj v_jjxLujj 3 ^39) : (i 9 lc) 
T /1 1 S iSj 3 >LJI. f JjuJ 3 <utc 4 jI «d L^ujflj 44 I 3 JI ^Ill 3 0 ^ 4o3^zUJ g9ii « 0^3 

qJ 9 4 j 3 p3^ajoJI JLqj qI ^!j la$Juo ^jjouuajJi qJ 9 ^3jJl3 1JJ3JI Ja^jJ ^ 9 bdl ^ 3^1 (&0 (L9_>JJ ^3^) 

T/ITO £,Ij 3 )!I ^iuoLa 0jb3 i_pJ 0jb3 I «d l jjuaj 6jb JJ3JI 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/779869122035898/ 
www.fb.com/notes/933281 220028020 

3997. IJAB QOBUL NIKAH TIDAK MEMAKAI SHIGOT 
"ZAWWAJTU KA" 

PERTANYAAN: 

> Ni'mal Fataatu Ana 

Assalamu'alaikum , to the point aja. Bagaimana hukum akad nikah yang mana pada proses ijab- 
qobulnya tidak memakai kalimat "zawajtuka -... wa tazwiijahaa" ? Mohon pencerahannya 

JAWABAN : 

> Muhib Salaf Soleh 

Wa'alaikum salam . Akad nikah hanya sah (boleh) dengan lafadz: 

1. Tazwij (qj 3 jjJI). 

2. Nikah (e&JI). 

3. Atau terjemahan lafadz keduanya. 

Karena tidak ada lafadz lagi yang ada dalam Alquran melainkan dua lafadz tersebut. 

OAY yyO (jdduiiJI CJ 39 LJI 

3I QJ3JJ 3I -L&L cis3 4>Lj isic tcjji 3 CJ03JI 3 p*All : 4aJ . 
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0 )\ JaaJj ^11 ^ ol fJ 3 OjjC jJI 3 JoaJ 3$9 (-ibsdjl) 3 (dLi>3j) ioaJ Lol 

£&JI. 

> Santriwati Dumay 

Wa'alaiku salam . Idem dengan Ustadz Muhib. Akad nikah tidak sah kecuali dengan lafadz "Tazwij 
atau Inkah", atau terjemah keduanya. 


7/36 ojj&oJI 6^jqC3 jjjJLkJI c t*^>3j 
3! ! o>3_)j: ^3jJI J32J3 i dLodjj 3! ! db>3j : JJ3JI J32J9i ^3^93 LL>jj AsAzoJI : J3^ll [ cdjJI ] 
3I db>3j : JJ3JI J3SU9 1 LflJcsdj 3I < tfij>3jj : ^3! ^3jJI J32J 3I ■ l^p&j 3I tfr>J3jj 01L9 3I < 

<k>$\ LofiOol 3! ojdilaJI «4 ol>2JIj ojiaaJJI juaoj Oiliiajl ^3 . I3 gJ3_)jiJI JaaJ jjsj isiajj ^3 ! dbcsdjl 

. ^3 ! ^3 ! :&2jl 4 jjjsJI pJ ol: cJlill3 . ilaaj^l : L^wdI . 


PERTANYAAN SUSULAN 

Maap mau nambahin pertanyaan, Bagaimana kalau misalnya orang bisu yang mau menikah, 
Apakah sah qobulnya dengan bahasa isyarat ? [dari: Noval Saterrosah] 

> Abdurrofik Qodir 

Wa'alaikum salam, Idem dengan Mujaawib di atas 
- Alfiqhul Manhaji 

di>Sjl3 dj>3_jd sL olqJlo Jjlij L03 :£&)!l 3I iQJ3jlll JoaL q3^j q! -) :4JbJI Jl VJV9 Jo__jjL,ijJ31 

0JL9 3I iL>J3jJ ClLj33 

Sedangkan Bagi orang yang bisu, qobulnya sah dengan isyarat yang bisa difahami. 

£&JI ^iic Lgj iiiiajj Lgjji icLSi^il Q 3 ibaJI Lg-uo iljjoJI p^iu u-clcsj ^1 juJI juS>3 i^lo^ajoJI &jLuj Lol 

Qjj^y}\ Joaill Jjli l$J^! 

BACA ARTIKEL TERKAIT : www.piss-ktb.com/2012/04/1403-pernikahannya-orang-bisu.html 
Wallohu Alam. (Rz) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/935596233129852/ 
www.fb.com/notes/93590965309851 0 

4062. BOLEHKAH 2 KALI AQAD 1 KALI MAHAR ? 

PERTANYAAN : 

> Abdur Rahman Assyafi'i 

Assalamu 'alaikum, Pertanyaan titipan : Kalo aqid nikah 2 kali misal siang di KUA Dan malam di 
rumah apakah membayar maharnya harus dobel ? Kalo Ada mohon ibarohnya. Matur suwun. 

JAWABAN : 

> Rampak Naung 

Wa alaykumussalaam ... mahar tidak wajib dua kali. 

_ijo / 166-164 --’y jjjlJ ! -*!■ UiSl^ 11^.jl<_i ; lj< lol JL-aO UjI£jo iil J.^ lV 

jllk Jj7fcC t \ jl .^.Apl 

-ujjIJ ; -ol 3 alo^j _2kjiji A^.J .c.1a Ij l^j j» lL-aj| -ojS jllA 11 *jj U^.Ap Ij V L>\g^\ U 

^buj aISIj ^j ^\j Lojli ^l^il! <*j[] Ap^jj Isl^D (jl A-ilc- V ; L_il? V jl tilli Au 
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> Ghufron Bkl 

Maharnya cukup bayar sekali (aqad yang pertama): 

ojjJI : 

) jjki q|3 ^3! 4 j iiilc Lo u>j 6:>bj l3ilcb Ijjuj j^o jJc o^LijJI 4>3jJI 3I 1JJ3JI3 £3_jJI 3J3 

Obojl 3I J9 

u-oj I3J003 J3^!l jjjid OjjSj N :>32aJL9 Djj&J ji: uj pJs b&alb i_c?j Loj{ j^joJI ^1 J 0J2JI3 j-*JI ^3^ 

q| l jkJI j^jo cul jdc j^I S--03JO ^3 pb&J N jjujJI j^o >@joJI (ji g*zi>3o ^3 jv^LJI 

391 ■ u^ 7 ■ £ 

jJc £3jJI ^930 ij^o q^I Jj^UaJI 4 j u-ciiijj ^3 jjb> 3^ ,^zj 9^1 J jjL> 3^ JiS> £&JI iJbpJ Lo 
bubcsj 0 qo 4j^l jiblio 3S3 4 j 9 4 jL£ ^3 Jj jJ3^ll 4xwoaJI cLoiiib teljlcl q3^j^! }bio iic 6 j3*^> 

ioLuj^^bl JjQ>il ^3jJI i^jILo . 
456 ij-o 7 : £ iSiL&ll ^1$ ^b jubj^l 

jJc ) bJlc (jjiijjiU fwoJu jLldj 3! ISjjLjicLi go>Jl9 6^l£jjJI 4>3jJl3 JJ3JI3 £3jJI ( I329I3J 3J3 ) 
J olaJb >“dl b>3^j Obojl jj^ 3I Ji) iic jjSj 0 | ^3! ( 4 j b&c Lo 03^3 mfiOoJIi 6ib jj l3iicb I jjuj ^0 
JjI 3I juL Lo go J3^ll Jjjicl OjjSj M :>32aJI qI qo ^3^3 Djj&I jlbuy Ji b&aJb v_j>j Lqj| j^oJI ^ 
6j3*^o jdc ^3^1 429I30 b>j^o 0 i 3 jj*^o 4j]s Lqj>3_> i_ 9 ^Uj 4 jLj£ iju>3j 4j>3j JJ3J £3jJI J39 q! Jj^LkJI 
40J3JI Jjj 9 jub Lo 4 j 9 Ljj ^3 j&llb 3S3 4 j 9 4 jL£ ^3 Jj ^3^11 4xwoaJI cLaiijlj l9ljJcl q3^j ^1 ^lio ijic 
£3jJI 4 jIc J9I3 mJJo Lofrub vsS jjjjJ QJbii2C vs 3 -Jli q^I Jj2j J l^2C ioil byiusj jubJI qI^ Jl9 3J 4jl 
^3jJI ^jo iwJJo ij>o \s 3 bfij L03 Ij&lib LJ jubJI pljJluj^! ^iilio £,393,1 Lol>3 j^joJI sLcu9l ^1^9 

4ioLi9iobji>l 3! Jol>jJ . 

Ibuj i 9 i 5 j 3 *^d jubJI iisJI ( ^J| 0 b iiiic 6 j3*zo jJb ^3jJI 429I30 ij^o qI 4 jj 9 b>3j i_ 9 ^Uj 4J39 ) 

& j >3 j 4j9 q3^j 4jI 4j29 4JC3 i^i>3 j 4j9 yuaJ 4 j^! JJi ( 4 jb^ ^3 Jj 4J39 ) 4J32J 4j9 Q jJI 

pic Lqj 9 b& L03 OjjC 3! lijbcO (julill q 3^ d(p Lqj 9 juL Lo JliLi i 9 ( gJI o^sisill jvi dlli q^I 4J39 ) . JjoLuJ 9 

4 j 9 JbJI . 

245 jZJ gjljJI c_>sJI ^jjoJI JjOl>JI 

Lo oifi> billujjo jdc JbiLjjj Lqo3 j^^II ^3 Lo jftliil L9^L> iic 6 j3*^> 3^> Jj 42jji> ijic 4 J JLcj^ jubJI q^I 
^HjJI jv9 b^isJI ioil OiLcl qI OjbcJI lifi) qo iliLjj jjjjoJI ojI J^ ■■■■ JL 9 qI ijJI iSjbidl J39 j3 iSjbJI glill 
4JI9 Lo^ Lxuj 9 o3$j^I 4j| gpwaJI 0J9 4j29bJI qo JJi j qjoJ l3^U J3^ll ^iisJLI Lxuj 9 yuaJ 0 jjC3 

_SjI . j3^jQ>JI 

4 jjMI 4 jj 1 o 88 ^ jubJI s_>JI j^^ll 
J >j 3J3-JI9 0 I jJI-tiJI j^joJ 19 J3^ll iisJI cL oj jJb ^liiijjo Lq3>3 ojJL 4jj^LsJI ^33 v_ilL jjuJb iic 3J3 

^Jji_al 4llbJI oljjol jv 9 JjLJI jJI ^Lb>J3 j^Lkll 4 j Uy ci2jju3 49jiJb jlj9l 4J^I j^l j^jo 4ojJ 4i>3j 

391 ■ 7 . ^ mMJI 

jdc ^3jJI 42930 ij^o Jj^UoJI ibC 4 j (j-ci2jj ^3 jj‘l> 3^> jf ^j 9^1 pl jj[> 3^) J^> ^ISjJI ^j^l>j Lo 
ijbcsJ ij^o qo 4J^I jibLb 3^3 4 j 9 4 jLj£ ^3 Jj jJ3^II 4o*zoaJI cLoiijb liljJicl q3^j^I ^bio ^b iic 6 j3*^> 

JoLu^^bl Jj 0 *^ ^ 3jJI ■ 
456 ij-o 7 : £ ^b&ll ^udl9 ^b s^bj^l 

jJc ) bJlc QjiijjiJJ p*Aiu qo jblcb 3! Ifijjbjicb go>Jl9 O^LijJI 4>3jJb >^3^3 <L 33 ^ ^1 ( 1^29^ 3J3 ) 
pl 0J2JI3 >dl ^3^ji Obojl jj£ 3! J9 iiiic jjSj o! ^3! ( 4 j ^2C Lo ^3^3 v^ioJb 6b»bjj l3iicb Ijjuj j^o 
JjI3 1 juL Lo go J3^ll jjjicl CJjjSj li| ^32SiJI qI qo ii33J3 OjJflJ jisuj J9 ijisilb v_j>j Lqj| j^joJI ^ 
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6j3*^d jdc ^3jJI 4c9I3jo 0 I c£j ^[9 I -^>3j i-9}L>j db^ ju>3j c ^3j £3jJI J3S qI Jj^Lkll 
404J3JI Jjj9 juLj Lo «IjSLlj ^3 33)3 4j9 db^ ^3 Jj jJ3^1l ctouzoaJI cL^Li bljJicl y3^j ^1 }lio yb iiic 

£3jJI 4 j 1 c ^5913 ^j^>j i_JJo Lafcjjb ks 3 ydOjJ vjjiiic g3 dli y^l JLiiij J l.i£c Jail ^j^l>j jullll yb Jls 3J 4jl 
^3jJI qd i_db \s3 b3> L03 Ij^lib L$J juIjJI J jilud^! «iaJJo £j93j bol>3 _>$joJI J£ sLouSl yb9 

4oLi9.bbji>l 3! JjOlsoJ . 

I^jj $3 ^Sj 3*^3 jullll ifidl ( £tJ| yb iac 6 j 3*^> jJb ^3jJI <&S\2& :>_>>jo yl ^ «ul9 L $>$j id^Uj 4J39 ) 

iju> 3 j 03^ <bi9 4 jJc 3 s?^ 3 j ^ yuaJ 4j^l dJi ylS ( dbS ^3 Jj 4 J 39 ) iju> 3 j ^ 3 ^ <U9 £ 3 jJI 
pic Loj 9 Li3> L03 DjjC 3I I.10C0 ijubJI q 3 ^ Jga» Loj 9 ijuL Lo Jlii di ( £tJI yj-Sidl ijJ dli y^l 4J39 ) . JjoLuJ9 

cus jbjj . 

245 u-o gjIjJI c_>>JI ^JjoJI jJc Jjq>JI dLib 
Lo oi3> billujo jJc J^lLujj L003 jl3i^l \s& Lo j&LkJ L9^L> aiic 6 j3*zo 33» Jj 4iuib>. iic d JLoj^J jubJI q^! 
^KiJI ksS ^iidl ioil Dilcl yl OyOadl Idb yO iliLaj jjJjoJI yjl Jl9 .... Jl9 yl ijJI iSjbidl J39 jv9 iSjbll glsJI 

dl9 LoS Lxuj9 03!)^! 4jI pB)^: 0J9 d29Ldl yjo dJi pC j yd li^U J3^ll aiidJ Lxuj 9 yjjjJ OjuC3 

_3>l . j^gjocJI 


djb?dl 4 jj^° 88 u-o jubJI c_>>JI jl3j^ll 
J >j 3J3-JI9 0 I ^jJI-lAII _> 0 joJ 19 J3^!l ^iiaJI slij o^° ^3 u^l 1 d^^LaJI ^3 ‘dJLj >db yac 3J3 
-3)1 dJbJI oljjol J)9 JjJbodl jJI ^Li>J 3 J^UaJI <b u z>iR ij 49jdb j\J3\ j>\ j^a «lojJ «li >3 j 

ojJLkJI dlcl: 

ijjdb \j 4 > ^ucl J v-ilb Ijjuj ^sic li|3 ^iidb IjLucI <b iac Lo ^lojJ l_>$> ^Ujo Ij-*j Ij^jo I3j&> 3J3 

«JJi pjJ ^Lq>j. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/927221350634007 

www.fb.com/notes/939809882708487 

4093. HUKUM MENGUBAH NAMA KETIKA AKAD NIKAH 

PERTANYAAN : 

Assalamu alaikum warahmatullah.. Bagaimana hukumnya, mengubah nama sewaktu menikah ? 
Misalkan : si calonnya ini nama lahirnya Nurma lalu saat ijab-qabul jadi Nurmaya.. Bagaimana apa 
nikahnya sah, dan apa hukumnya ? Terimakasih.. [Frans Elo] 

JAWABAN : 

Wa'alaikumussalaam Warahmatullah Wabarakaatuh.Hukumnya sah, mengubah nama sewaktu 
menikah. Kalau diberi isyaroh atau diniati bahwa anda akan dinikahkan dengan wanita ini, 
meskipun namanya dirubah maka sah saja. 


T ♦ ♦ qj^j1ujjoJI daj 

LgjOjudl qI j q pJ ipjuj^il dJil ijwbliiJI I^>3j9 ^llill j\9 LgjIjjjjLujI I^jjujj 3 Lgjoujjl .dLujjo) 

jjjij ylS cI3juj ^ISdl 4 j lfi>L|3J 3I oiB) di>3j :Jl9 qL iadl Jb» L^jJj jLjI gj3 1 Lo jiC l^jLujj3 
b3J3 lijB) db>3j :Jl9 3J Lo^ ^3_>JI3 b^uoli 3J3 JJ3JI ^>9 jdc jlidl ij iI^Jjo 3I <\ja [3^ 3! L>nC ^uj^ll 

Lofrijjj ^Loc l^ci 

Masalah :Ada seorang wanita dirubah namanya dan nasabnya dengan seizin wanita tersebut 
ketika menikah, lalu godli menikahkan dia dengan nama itu, kemudian ketahuan bahwa nama dan 
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nasabnya lain. 

Jawab : Jika qodli memberi isyarah (dengan menunjuk, dsb) ketika aqad nikah, seperti : "Aku 
nikahkan kamu dengan wanita ini" , atau jika calon suami dan qodli melaksanakan akad nikah 
dengan diniati kepada wanita tersebut maka sah nikahnya, baik itu dengan sengaja ataupun tidak 
dalam merubah nama. 

Karena yang dihitung mempengaruhi sah ataupun tidaknya nikah adalah maksud dari zauj dan 
wali (walaupun itu qodli), seperti halnya aeorang wali / qodli berkata : "Aku nikahkan kamu dengan 
Hindun" namun wali berniat Da'dun maka yang sah adalah pernikahannya dengan Da'dun karena 
sesuai dengan niatnya wali dan zauj. [Bughyah Al-Mustarsyidin halaman 200]. Wallaahu Alam [ IT 


YA'l - YA* Y £ ojjJliaJI iubl 

l=J db>3jS ^39) 1^3 o° Loj -^>^3 isi jJc i_akc g9jJLi (0^3 

go 3J3 1^39) 4 j 1 c i3aaoJI jy3 4jLj£JI pisij LoJ ijkuj }L9 ^3 i^Lao L3JJ pJ lo ».sl (JJoLj juLu 
JJoLj «liji objJI c^3S> 3! c^3ft (juljj dl>3j Jl9 qL 4>3 JjoJI ju^UI CjLlJJ (OjLj^l 

Ojlij 3! i_SL£>3j oJjaiJI J^J3 ssu 4J39 jySljJ ^J3 lObjJI i 5 a] juJI 4>3JjoJJ ^i i4>3JjoJI qjszj J^pJJ. 
pjLo^ :cjli>3 juao jdc Lo 3fi>3 1( jc*}Lku^l vJlojJI <b iljjoJI (v_9lo3j i^s&3 ■ < ^$) Job 
yja pd 5g3 ^ pl ju&oJI dJi Lgj pjl9 oli jdc iDjj&j pjLoJI juaoJI <b il_>oJI Jj ii_jjLA3 

ij :u9 (IfijjjC d (jjjjJ3 -^39) dAj iSill ^003 i(_SLo 3 JLi ojjsuU JLuai (ijujj >zh>$jS -^39) 

juJI ^Ji>3j Jl 9 3I iSl (jbJI jyi jaJI 3I }Lbli o3^j 9 liu&j juij 4J39 ^3^1 L&jjC Cuj d 3J9 i 4 juo 
jjC Cjuj jbJI jy 3 (jl^ 3J9 .LAjI ^j9 3S3 i4jjli jjC iSl LSJjjC jbJI jy 3 iSl i<U 9 4J393 .jNI jv 9 

fi>3 oiiBl dbi>3j Jl 9 3I iSl (oiB> 3I 1^39) pl^J^U }I1 oLj q3^j9 LyaJ q3^j ^ jbJI jy 3 jaJI ^Li>3j JI93 41 u 
Loj Qjjaill jyilj isl Loj ojjajillj cLsuS^U 4 jLc 3^3 Loj 4 jj&oJI isi (taLouuu ^3 '.<^$ 9 ) 6jAL> 
jv 9 juJI JAjIc Jji>3j Jl 9 3I Lgnjujl 0 I JbJl3 pj_>o \suli ^Jj>3j Jl 9 q 1 ^ ilgjOjuul jjsu La>Loujd q|3 
Loj ojjajdli L0JJ3 .^tio y_jujj I^jOuujI qI JbJl3 oia «LoJoli Jj>3j Jl 9 3I tclcJolS I^jOujjI qI Jbxll3 jl^JI 
^1 laJ3 jjjicl 9 iJjjojo LJL03 0^3^! ojJLjuoJI jv 9 jUI jy 3 cij3jj^JI3 £ UjijJI vjo ^ q^! jjjaJ go 
QjjajJI l 3 ^Uj isi («laJol^ vlbi>3j v_9^L>j i c J 39 ) piaJlS qIS9 iiiJLiJI jv 9 OjLj^ilj Oj^aJI ^3 

g9l3JI jv9 Igjpjujl 3 S) ^1 lifi) q |3 ipiol 3 aJI OjjSJ jyilj }l9 ijuii J 3 SJ qI jiC «IoJoL 9 db> 3 j£ :iaa9. 

0L3J Loj ^LoC jyi^j 9 «Uli «loiolaj Qli 9 laJI 153J isi t Ls>Lj 3 J q| ^!j ^393. 


MUJAWWIB : Ghufron Bkl, Ro Fie 

Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/889107034445439/ 

www.fb.com/notes/942226232466852 

4159. HARUSKAH MEMPELAI PUTERI IKUT HADIR DALAM 
MAJLIS AKAD NIKAH ? 

PERTANYAAN: 

> Muhammad Darmadi Sukses 

Assalamu'alaikum.Aku mau tanya,apa hukum proses ijab Qobul dimana mempelai puteri ikut hadir 
dalam majlis akad, biasanya duduk di samping mempelai pria ? terimakasih 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikum salam. Mempelai putri ikut hadir di majlis aqad hukumnya harom bila timbul fitnah,bila 
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tidak timbul fitnah maka tidak harom. Dan yang dimaksud dengan fitnah di atas adalah zina dan 
pendahuluannya seperti memandang, kholwah, bersentuhan, dan condongnya hati yang 
mengarah pada hal-hal yang dilarang,dan lain sebagainya. 

324 _x^ oJbJI s jxJl ^juoJI jdc ^jjxJI 

-IlJi jvS LgJio3 4 ix/ Lo jdc <h illl 3J liS>3 41 i 3 <Uo i_ 9 %j J Lo 4 cLoIj ^jXj }l 3 L@Jjo O3I0JI 

49 }lx ^3^11 ^3 _ 3 >l 4 io gliiilj CjjujjJ £lll jl Csl fU ijJI 3J IS^3 4)33 £ JII3 _fi> I Sjjo^I 

J q| 3 Lofi >330 3I 63!^ 3I gLox jJj o£dUI s?l fCnoJI (-ijp iic Lqj3*zoJ cI3 jaili Lol 4jjljC3 
_ 3 >l Lgiij J q|3 4 j iidlll jlaJI i_ 93 x :uC LgJ3*zoJ cliLb^ILi ^>^0 GOoSjJJI J^ Jl 3 P £,Lox)!Ij &j3C o>j 
§> lj j p jvS ‘UjiidjJI qI ^9 4 jil 4 io gj £_ j I3 i _9 £ bii« J 3 LSjjjiJI biiij 09 oicl 3 
& J32J <-^9 49^ Jjlbd 09 ^ 3 r! Lq 5 > iiiiJI ^9 4 jo_pJLi £j^oo j| GsvijaJJ gxlj 4 jl go jillJ 

332» j 9 Csl 

124 _x^o gil jl s 3xll 4 jijlx 
p jdc ,Jj £ . _fi> I 63!^ Saj )ll 63 lc L^jUjjLj gk 9 3] Lo i_ 9 }lxi 63 b 4 jj jll 42 o yjohji ^ £Loj>I 63BJI -LjL2>3 

iSaJI ljLS o? j 

313 _xzo J jll cj^JI ojJWI 4jld 
LgjJb v_jioiJl 3 j^UjoJI i_u^ 2 u 3 qLooj jxl p 3 iiJI jJUJ gLoi^b pljJI 3 I 49 jb 4 JjJ J 9393 JI <1103 
jlj 93 pijS ^lao^joLiii 0 L clldllli jlxJJI Jo^bhl 4 j 9 j£j j Lo d jj9 

350 _xzo giljJI s 3xll t-j^joJI £3 joxoJI 

0I3LDJI jJLj Lagjlc V_JXi ^ 03 ^° "^3 jJc 420 x 11 l_JXJ ^3) vjJLnJ 4 jjl 40Xj LjjjooJI Jll 

jla 9 jx^°l P34JI3 4UL1 093 ^ o'S 00 } 4 U| CJ3^j (Jli Jli _>^lS LoJ bl^oJI jdc ^3 ^3! 420 x 113 

j3xj ^ oJJi>3 Jx°JLi ialikj LqJ^3 { (^sujjo 3I iic 3] j 9 Ljo 3I oIjjoI ^jJc 4 aoxll) 
qd ^ Lgjji J 13 Loi (jjjil j3xj ^ v2JJi>3 JISjJLj iaJiij Lgj^3 ^393 -Jll cJtfJ]- ( ) 

^20x11 0 L 03 3J Lgjl jdc ^Lox)ll OJ 4 C 3 o/l J^j ^3 ■ |aScl _;3 q 3 ^j Jj_, ^2oxll 

i_£|]x O^IujO 4 Jl J 3 JUJJ v-ilx Qji*AJ cLudjJI gl 4 *AjiLijujjoJI 4Sj9>J^JI ^Oj^Lx^! I CujjJ 33 , jlx 

^IjSj (jjjjJ 63 ]^ J1j J li| JlxJJLi cllaill L^bil q ^3 JLiJJI 

305 lx^ oJbdl s_>xJI 4 jb| 

Ijib JUi q 3 ^j ^ Jj I4C393J J^oJI 4 jb fliloJI u93xj JO20JI J3 ol J^ 

160 x^d juIjJI cjxll o^JI p3^ c IpI 
jJb jSSl j Qpj LJb 4up2oJI £,393] 0 Ljj)!l (OOO^L Lo fUkxoJLi JU2J3 4)^020 <4up2oJI 41 bo Jj*pxJ3 

Lgic 

203 u gjUill: 

jLLg^I j jUfllK Uji. -g j Uila^) jU^JjS jULagjjj iltil 

1 97 -*n ■ 

U£ 1 j< -oJ(J liiflgjjj j^C-ljAl Ugg. Ua-al^ i J A j i j Jji jlliiaj . -uij j jljj - Uj£l^ - jU-J -Gl J J< -o j 

flj \ jU-ojIj -a j U^Ja -aSAaICLj Uji. .a j UIaJ^ jUdaJa^ jll&lf jUlSa^ jUIa^jji jUdaJ^ 

> Uzlah 

Wa'alaikum salam wr.wb. ikut nambahi kang, sama dengan kang ghufron. Sepasang calon 
pengantin bersanding saat ijab kabul nikah, bolehkah? Kerangka Analisis Masalah : 

Dalam formulasi fiqh munakahah, dapat dijumpai aturan pihak yang wajib hadir saat prosesi ijab- 
qabul akad nikah berlangsung. Yaitu pihak wali calon istri, pihak calon suami dan saksi. Namun 
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seperti fenomena akad nikah yang lazim kita saksikan, prosesi ijab-qabul juga diwarnai dengan 
kehadiran banyak orang yang umumnya laki-laki untuk berpartisipasi menyaksikan 
berlangsungnya akad yang sakral ini. Di samping itu, tidak jarang mempelai wanita juga turut 
dihadirkan di majlis akad nikah di tengah-tengah hadirin dan duduk berdampingan dengan 
mempelai pria, bahkan ada juga yang ditutupi dengan satu kerudung berdua (ikhtilath). 

Pertanyaan: 

1. Bagaimana hukum mempelai wanita turut hadir di majlis akad nikah seperti dalam deskripsi? 

Jawaban : Haram, kecuali tidak menimbulkan fitnah 
Referensi 

■ Bujairamiy alal Manhaj vol. III hal. 324 

■ Hasyiyyah Al Jamal juz 4 hal. 124 

■ l’anatuththolibin juz 1 hal. 313 

■ l’anatuththolibin juz 3 hal. 305 

■ Ihya’ Ulumiddin juz 2 hal. 160 

■ Al Majmu’ juz 4 hal. 434 

Pertanyaan: 

2. Jika tidak diperbolehkan, apakah kemungkaran di majlis seperti itu dapat menghilangkan sifat 
adil wali dan saksi nikah yang hadir? 

Jawaban : Tidak sampai menggugurkan kecuali disertai hal-hal yang dapat menyebabkan dosa 
besar, seperti meremehkan adanya ikhtilath (persinggungan laki-laki dan perempuan) dan an- 
nadzrul muharrom (melihat hal-hal yang diharamkan) pada prosesi akad nikah atau perbuatan itu 
dilakukan oleh orang yang menjadi panutan. Wallohu Alam 

Referensi 

■ Ihya’ Ulumiddin juz IV hal. 32 

■ l’anah at-ThalibTn juz IV hal. 323 

■ Al Hawi al Kabir juz 7 hal. 87 

■ Asnal Mathalib juz 4 hal. 343 

■ AzZawajirjuz 1 hal. 337 

SUMBER: Sepasang calon pengantin bersanding saat ijab kabul nikah, bolehkah? 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/936249703064505/ 
www.fb.com/notes/9498851 11700964 

WALIMAH 

Bab ini berisi dokumen tanya jawab dan diskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan walimah. 

0432. BULAN APA YANG BAIK UNTUK MENIKAH ?? 

PERTANYAAN: 

Bagaimana menentukan hari pernikahan menurut quran sunah ! kata temen saya pada waktu 
musim haji! tapi saya tidak tau ilmunya ! silahkan jawabanya ! 
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JAWABAN : 

Mbah Jenggot 

PALING UTAMANYA PROSESI PERNIKAHAN ADALAH HARI JUMAT PAGI DI BULAN SYAWAL 
DAN SEKALIGUS MENJALANI RITUAL 'BELAH DUREN' JUGA DIDALAMNYA 

Uajf JtJjtj fjjj Ji*Jl dpi Dtj 

j£- Jjt t) dpi Otj p jLfJl Jjt aJj 3 j j fbSH 1-*j-it AiSl AjuJtI j*_jj Dj£o otj ( id^Jrl {*_JiJ aJ_j 3 ) 

il)t aJ J>-Jj il)tj aJ_ jij JJUil dpi> il)t ( <Jl_j-5» aJj5 ) p\ <u~o- <_£ ^«Sl iijb 

jj— J Ajlp AUl 4 _jLv 9 ^ Alil p°J Ajtol_P joi <d»i L» p&J AjIp jJJjJtj lv2jl (3 AIsrjj 

liJJi aj£"” ^ i j 4-*j «^ic- AiU«j aJ Jtj-i Jf 


Hendaknya akad nikah dilaksanakan di masjid, di hari jumat, di permulaan hari (dini hari), di bulan 
syawal dan menjalani dukhul (belah duren) juga di dalamnya. (Keterangan di hari jumat) artinya 
hendaknya akad nikah diselenggarakan di hari jumat karena ia adalah lebih utama dan pimpinan 
semua hari. (Keterangan di permulaan hari) artinya hendaknya akad nikah diselenggarakan di 
awal hari berdasarkan hadits “Ya Allah berkahilah umatku dipagi harinya” (Dihasankan oleh at- 
Tirmidzi). 

(Keterangan di bulan syawal) artinya disunahkan akad nikah diselenggarakan pada bulan 
syawal. (Keterangan menjalani dukhul) artinya di sunahkan mendukhul (belah duren) terhadap 
istrinya juga di bulan syawal, dasar adalah hadits riwayat ‘Aisyah ra. “Rasulullah shallallaahu 
‘alaihi wa sallam menikahi dan mendukhul diriku dibulan syawal, dan mana antara istri-istri beliau 
yang lebih utama ketimbang diriku ?”. Hal ini sekaligus menepis pendapat orang yang membenci 
pelaksanaan akad nikah pada masa-masa tersebut. [I’aanah at-Thoolibiin 111/273 j.Wallaahu 
Alarnu Bis Showaab. 

0466. NIKAH : BATASAN KEMEWAHAN DALAM ACARA 
WALIMAH 

PERTANYAAN: 

Fikri Asim 

Assalamualaikum., bagaimana hukum pesta walimatul urusy yang akhir-akhir ini makin gede- 
gedean ? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam wr wb. PENGERTIAN WALIMAH : 

P J ^ J'j • 

“Walimah ialah makanan pesta perkawinan atau setiap makanan yang dihidangkan untuk 
undangan (pesta) dan yang lainnya". (Tuhfah al-Muhtaaj 31/373) 

BEBERAPA HADITS TENTANG WALIMAH 

et j»\ au! J U ijLai U» a p p j^e- Pj tAs- <1)1 4 _jL‘ 9 ^ J y* J Ot ^& 
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«Lio _jJj jl jt dii <3)1 (*-L*j <3)1 ( _ S L<’ (^1 Jlii iy 3>jj. 


Dari Anas Ibnu Malik Radliyallaahu 'anhu bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam pernah 
melihat bekas kekuningan pada Abdurrahman Ibnu Auf. Lalu beliau bersabda: "Apa ini?", la 
berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah menikahi seorang perempuan dengan 
maskawin senilai satu biji emas. Beliau bersabda: "Semoga Allah memberkahimu, 
selenggarakanlah walimah walaupun hanya dengan seekor kambing." (Shohih Bukhori XVII/233). 
Tafsir al Tsa'labi 1/578 : 


jjs- j aJs- <3)1 ( _ s L*s jJjf cJli 


ji*-i ,j^ 4 jU~o 


“Nabi saw. Menyelenggarakan walimah kepada sebagian isterinya dengan dua mud 
gandum” [Shohih Bukhori XVII/578 ]. 

Ufr«"P i tjpS *f 4-J-P AUl — aJJI (J J**J (l)f ^j^of < .j d>jl^Jl L>d>- 

‘ u-f-bt? • 

“Bahwa Rasulullah saw telah memerdekakan Shofiyah dan menjadikan kemerdekaannya sebagai 
maskawinnya dan beliau menyelenggarakan resepsi atas Shofiyah dengan Bubur Haisah. [Shohih 
Bukhori XVII/259 ]. 

J y* j (J,l O tA-i .«au <uLp jLi <Lj»U.Ij (ju aMI ^U*f AiP AUl dUL» 

Jlj j^iil LjJLc- C-ja—>;» of 015” L»j ")lj y&- d\S" L» <3)1 

Sahabat Anas berkata: Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam pernah berdiam selama tiga malam di 
daerah antara Khaibar dan Madinah untuk bermalam bersama Shafiyyah (istri baru). Lalu aku 
mengundang kaum muslimin menghadiri walimahnya. Dalam walimah itu tak ada roti dan daging. 
Yang ada ialah beliau menyuruh membentangkan tikar kulit. Lalu ia dibentangkan dan di atasnya 
diletakkan buah kurma, susu kering, dan samin. [ Sunan al Kubra lil Baihaqie juz 11 halaman 57 ]. 

KESIMPULAN : 


Sesuai dengan keterangan hadits-hadits diatas maka tidak ada ketentuan dalam 
menyelenggarakan sebuah acara walimah karena dalam satu riwayat Nabi menganjurkan 
memotong kambing, diriwayat lain memakai dua mud gandum, buah kurma, susu kering, 
saminbahkan dengan memakai masakan bubur. Karenanya para Ulama fuqaha khusus dalam 
masalah walimah memberikan kesimpulan : 

jlar ^bJ^l ^5^1 d«Li Ju£il ^Jjit ^1 jllj ^iLioJl (JlS aJLp jS& L* oLi L^lsl j 

«1 « js&j o* t^3Jl <—lj (Jj^TLI. 


Paling sedikitnya dalam acara walimah bagi yang mampu melaksanakannya / memiliki pengaruh 
adalah seekor kambing dan bagi lainnya sebatas kemampuannya, yang dimaksud dengan kata 
paling sedikitnya adalah paling sedikitnya kesempurnaan sesuati keterangan ‘at-Tanbih’ dan 
dengan makanan apapun yang ia gunakan sebagai walimah diperbolehkan baik berupa makanan, 
minuman yang dihidangkan saat akad perkawinan seperti gula dan lainnya. [ Hawaasyi as- 
Syarwaani VII/425 ]. Wallaahu Alarnu Bis Showaab. 

Abdullah Afif 

Ikut nambahi yai, Dalam kitab Fat-hul Bari diterangkan : 
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jJLSj ^ 3^-J_^Jl t» r ~ll o J>L*Jl ^ 

WA YUSTAFAADU MINASSIYAAO THALABU TAKTSIIRIL WALIIMAH LIMAN YAODIRU 

Sumber http://www.islamweb.net/newlibrary/displav book.php? 

idfrom=9444&idto=9451 &bk no=52&ID=2876 
Wallaahu Alam. Semoga bermanfaat. 

0663. TAMU TAK DIUNDANG DALAM WALIMAH 

PERTANYAAN : 

Ricko Zha 

Assalamu'alaikum.. Mau tanya, bagaimana hukumnya datang kondangan tapi kita tak diundang ? 
Bolehkan kita makan makanan yang ada di situ ? 

Mohon pencerahannya 

JAWABAN : 

Hadis Mabrur 

Wa'alaikumsalam. Hukumnya HARAM kecuali jika tuan rumah mempersilahkan maka hukumnya 
menjadi makruh. Referensi: 

f-y*! c£.SjjU.I ii y jt i—ij L jsj |JUj Ot VI (*l y i OSI i J-iiaJl L*tj 

^Ij^JLi LiSl y litj ^VLJl J-p jjI Jt» Vj £~iJl j-Ai iJ Le- «.sljjJl 

Vj ^ Jf- V ijj jl ily lif «IsiiiUj tjS- JL« y jt *JL« y ajbjJl cfJLlj cJl£” f.\y ^Jf- ( ^Ij^JJ 3jSj*« Li^ ) aJ 

J ^ ^Sjj “'j U&V «L ,oj jvJp £*y alitj liJLijj «Ljsj |*Lu jl 'i*^-lj Dl^waJl Jlito Vj Ljsj Olj DLwa 

Sedangkan hukum menerombol (menghadiri undangan tanpa izin) maka haram hukumnya kecuali 
bila diketahui kerelaan dari pemilik jamuan karena jamuannya disediakan untuk sedekah atau 
ramah tamah. 

Segolongan ulama seperti al-Mawardi membatasinya tidak melebihi kadar kenyang dan baginya 
tidak diwajibkan mengganti apa yang ia makan (bila terdapat kerelaan pemilik jamuan), berkata 
Ibn Salam hal tersebut diharamkan karena kebiasaannya dan umumnya hal yang demikian unsur 
menyakiti pemilik jamuan. [ BUJAIRIMIALAL-MANHAJ 111/343 ]. 

jJLp ISI JS’Lj pt J»L*Jl ^UUSl ijuj jlsr 3jL-js jl“Ul OlT ISI IjJlii « jS-j J,_jill (J«) ai il ^ 

(3"2 V ‘'jt 

Haram hukumnya menerombol, al-Mutawally dan lainnya memberikan pengecualian bila terjadi 
pada tempat jamuan yang antara dia dan pemiliknya diketahui tidak menyakiti dan sukarela saat ia 
masuk dan turut serta makan. [ Roudhoh linNAWAWI VII/339 ] 

JsL^VIj jj^oS/l y U> dUlll L joj |JLp ISI VI ijf-i jS- y jy J i j as ll 

haram hukumnya menerombol (menghadiri undangan tanpa izin) kecuali bila diketahui kerelaan 
dari pemilik jamuan karena diantara keduanya terjadi rasa saling suka dan gembira. [ SYARAH 
BAHJAH oleh ZAKARIYA AL_ANSORIXV/221 ]. Wallaahu Alamu Bis Showaab. 


©2015 


v.piss-ktb.i 




| 2936 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


1164. TIDAK PUNYA UANG ITU BUKAN UDZUR 
MENGHADIRI UNDANGAN 


PERTANYAAN : 


Dyah Alydya 

Assalamu'alaykum.... sahabat piss, beginigimana hukumnya bila tidak menghadiri undangan 
pernikahan,dikarenakan NO MOney. makasih sebelumnya sahabat, smuga tanggapn jenengn 
sedoyo dicatet amal sae ..aamiin 

JAWABAN : 


Masaji Antoro 


Wa'alaikumsalam. Nderek urun REMBUG. Tidak memiliki UANG yang diberikan pada pemilik 
pesta bukan udzuryang diperkenankan tidak menghadiri undangan, karena kedudukan uang yang 
diberikan saat pesta hanya sebagai HIBAH bukan PIUTANG, kecuali bila pemilik pesta 
mengundangnya karena berharap akan UANG YANG DIUNDANG maka tidak wajib lagi 
menghadiri undangannya 


^ jf u^>-Ls<9 ^ ISI a^JL» *j ^ ^1 jitil ^ jIs**JI J»jiJl ^^ aIS” l-i* Cj* 

^ Ai w’j ISI j AJ ^otj I4J AjjIjj ya JJ+ojj ^ yrJ\ Igyl il)fj aJstS JsaL il)f AjUS» Ul OjSU 

—* 1 -Kr^j u ^ jf . 


Dari ketentuan ini dapat diambil kesimpulan bahwa tidak wajib mengembalikan harta-harta yang 
menjadi tradisi dalam aneka pesta dalam arti pemilik harta tidak mendapatkan pengembalian 
hartan yang telah ia berikan pada pemilik pesta kecuali dengan tiga syarat :1. Saat menyerahkan 
hartanya menggunakan ungkapan seperti “ambillah„!!”.2. Saat menyerahkan hartanya ia berniat 
dikembalikan dan disepakai oleh pemilik pesta dan ahli warisnya.3. Terdapat kebiasaan 
dimasyarakat hal pengembalian harta tersebut.Dan saat harta tersebut diberikan secara langsung 
ketangan pemilik pesta atau pada cangkir yang telah diketahui (tempat uang penyumbang acara/ 
bece’an/buwuhan) maka yang disyaratkan hanya dua yakni niat dan mensyaratkan untuk 
dikembalikan. [ Haasyiyah al-Jamal Xll/116 ]. 


SjUp ( ^j ^Aijl Jli aJ y )Ali» JLlP-l tl)lj y AJfc Alt ^1 jj^/l (3 ^UaLI jAill (3 APrjS/lj (JliS 

<3 (3*Uajj jiJl ^yij 'te* als*- Jaj jl U Aji aJ ^aU Alt ^1 ySlI <3 •sU*il J»jiill <3 Assti c£.iJlj AjL>JI 

AjjIj jt liJJS 


Berkata Syaikhuna “Pendapat Yang lebih tampak harta-harta yang ditradisikan dalam pesta-pesta 
adalah hibah bukan piutang meskipun ditradiskan dimasyarakat untuk dikembalikan..."Redaksi 
dalam at-Tuhfah “Pendapat Yang lebih tampak harta-harta yang ditradisikan dalam pesta-pesta 
adalah hibah dan tidak berpengaruh kebiasaan yang berlaku dimasyarakat selama tidak terdapati 
pernyataan semacam ‘ambillah...!!’ , ia niati menghutangkankan serta disepakati oleh pemilik 
pesta atau ahli warisnya. [ l’aanah at-Thoolibiin 111/51 ]. 


jf AaUt ^ £«ii! jf ij 9 j* J' J ‘ (_r°^ ajyaa- c_JUa> U ot J’jj-iJl yj ( a j U ofj ) : a! y 

(*JUS y *j jf |vJaJI J jf w> Ju\i ay--ij Jj Alsrb liJLii A-i t s jS- J aJL» 


Diantara Syarat wajibnya menghadiri undangan pesta pengantin adalah bila undangan tersebut 
tidak diberikan oleh pemilik pesta atas dasar rasa takut akan jiwa, harta atau harga dirinya atau 
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karena rasa tamak akan pangkat, harta atau kedatangan selainnya yang diundang namun 
undangan tersebut diberikan karena dasar kekerabatan, kebaikan, keilmuan atau semacam 
lainnya. [ Hasyiyah al-Qolyuubi Xll/157 ]. Wallaahu A'lamu Bis showaab. 

1174. KE-HARAM-AN PENGANTIN WANITA DI RIAS OLEH 
SEORANG BANCI 

PERTANYAAN: 

Marini Terima TaqdirNya 

Assalamu'alaikum piss-ktb. Mf,Mau tanya ne,Tentang waria(bencong/banci) yang merias pengatin 
putri,Itu hukumya gmana ya?Kan badan kita di pegang2, 

sebelumya,Trimakasih atas pencerahanya(Mhon mf jika pertanyaanku belepotan/susah di bc) 

JAWABAN : 

Abdurrahman As-syafi'i 

Wa'alaikumsalam, dalam bahasa fiqih ada istilah khuntsa dan mukhonnas... Khuntsa adalah 
seseorg yang mempunyai kelamin ganda..dan dari kelamin yang plg dominan,maka gender itu 
ditentukan. Mukhonnast adalah seorg laki-laki yang meniru2 gaya dan tabiat wanita..hal seperti ini 
dikharamkan.. Kaitanya dengan pegang2,maka hukumnya tidak boleh,karena pada dasarnya dia 
adalah laki-laki... sebagai solusinya..alangkah lebih baik jika seorg wanita di layani oleh wanita.. 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. TIDAK BOLEH dan Haram karena pada periasan waria terhadap wanita 
tersebut pasti tidak akan terlepas dari hal-hal yang dilarang oleh Syara' seperti melihat dan 
menyentuh anggauta tubuh pada lawan jenis. 

• • -'H-»*' ^ UhjJ ajaj fyJ ^/ *L-Jl £• SI J " ) 

Dan haram melihatnya lelaki Fakhl (yang normal kelamin dan syahwatnya), lelaki yang dikebiri, 
lelaki yang dipotong dzakarnya, Khuntsa (yang punya dua kelamin pada dirinya, sebab saat 
bersama wanita ia dihukumi seperti lelaki dan sebaliknya karenanya haram melihatnya pria dan 
wanita pada aurat Khuntsa dan sebaliknya demi ihtiyaath (kehati-hatian), yang sudah baligh 
meskipun sudah tua dan pikun dan meskipun ia MUKHONNATS (pria yang menyerupai wanita) 
yang berakal dan dalam kondisi normal (tidak terpaksa), pada aurat wanita merdeka. [ Tuhfah al- 
Muhtaaj 29/209]. 

7 - y y 1*1*. j «Jp <5)1 JjiJ t «_^Jl yL d\S~ DI J **-J y j' y* <1 uy M 

<11 ^ l - k*&j k**} y <11 (3) fji ‘y J**»», k^ yJ ^ 

JLi t il J> t) M j t 1 y XS- - el&'j .- 

(3) s-o* : ( 240 /4) ij\J\ yai ^ «jjt . " . . . k^ y^ »(y' y y " : . 

Tidak ada perbedaan antara Ulama Fiqh bahwa menyentuh wajah dan kedua telapak tangan 
wanita yang bukan mahramnya tidak diperbolehkan meskipun aman dan tidak disertai syahwat 
berdasarkan hadits nabi Muhammad SAW “Barangsiapa menyentuh telapak tangan wanita 
dengan tanpa adanya alasan yang memperkenankannya ditelapaknya ditaruh bara kelak dihari 
kiamat” dan karena tidak adanya darurat yang membolehkan menyentuh wajah dan telapak 
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tangannya, karena diperkenankannya melihat wajah dan telapak tangan (bagi pendapat yang 
melegalkannya, kalangan Malikiyyah, Hanafiyyah- Pent.) demi menepis keberatan dan tidak ada 
keberatan saat larangan menyentuhnya maka tetaplah hukum asal qiyasnya yakni HARAM”. [ Al- 
Mausuuah al-Fiqhiyyah 29/296 ]. 

1370. SEPUTAR PENGANTIN WANITA YANG BESOLEK 

PERTANYAAN: 

Senja Kalanienk 

Assalamualaikum... bagaimana sih sebenarnya syariat menyikapi pengantin wanita dalam 
bersolek, memakai pakaian mewah yang sering menjuntai2 ekornya / gaunnya menyapu lantai, 
dan duduk di pelaminan yang dilihat laki-laki dan perempuan... lalu, bagaimana pula hukumnya 
wanita yang keluar dengan berdandan sekedarnya (cuma bedak sama lipstik) ? dan sebenarx apa 
yang dimaksud tabarrujal jahiliyah itu ? kalau sudah ada di dok, tolong disundulkan,,syukron... 
JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Mengahdirkan pengantin wanita seperti dalam deskripsi pertanyaan diatas tidak 
diperbolehkan dan haram, kecuali bila tidak menimbulkan fitnah. Referensi: 

• Bujairamiy alal Manhaj vol. III hal. 324 

• Hasyiyyah Al Jamal juz 4 hal. 124 

• l’anatuththolibin juz 1 hal. 313' 

• l’anatuththolibin juz 3 hal. 305 

• Ihya’ Ulumiddin juz 2 hal. 160 

• Al Majmu’ juz 4 hal. 434 

L* ^Jp Aj JcJl j AAZ» AJL. , L* ApL^-j ^j>xj U» 324 —«iJlS)l aj^rl ^gjJ.1 ^Jp Jl 

^ jit _»1 aa. jLis-l» ol«J a Jl!l oli a< jlil A \j£'j aJ ^ ^ Jl»j » I s j» lil ^» l$li.j jjil a5?o 

j*i Dtj fl U-A_p«j jf 8 ^Jl ^IjJl *lii!l 1-*.AiP l$j aU^ilj jjaJl Ltf AjjLpJ A»ILp 
j aj 5*0*31 AjLiaJl i—5 *Aip L$JjJl J15 J15 

ob £>rlJ Ajf £• £»rlJ J f (“Us' ^ A^-ilil jf |*4» Aif AA< ^ ^ ^Ui" |jf j^UaJlj >-* £ jljl 

jjSSiA» ^ Jjij i—A,UT JSL** ^ lli" iJlJl *Up A* 

e jL- Jm U» e.alp l$jliJl) ^jai L» i—ilLio e.alp X i > jJl Alt* U ^l*Asrl ejlljl JajU>jl24 jJl ajJrl J«*Jrl <L-5<1>- 

iUl 

jjllljt ^Sijl j^ilJ ^1Jl jf 3j jp aL) AA.j 313 s^s Jjty ajJrl (j^JUail Ajlpl 

(_5-«3j ^1A>yL*^»l~orf lib alluil) Jl»pjJl Jalbp-I A-» U* 0l$J[p t-.iiS'Jlj 

U Aili D y?*-* Uj (_s^ A*«J(J| -SSI? Uj) aSiI A^j>-J JU>350 jJt (. jA-l <--> •ijil ^ j-i ^ 

^jJlj aSjLj OVS' ^ } fj§f <3)1 Jli Jli ^U- lli sf^Jl j^Lp Uj A>t»j(Jli oljJUaJl jjC L-$4 p 

aJ jij -Jli of ^j-iJt )( b iiJLiij J*-jJU JaJbs>*j ^4>bj { yt jf J-p jf jf af jJLp lil aju>j(JI aJU i 

^1 Ji! Jij . j^f-ljj OJj , -UUiP-Ul A*^j!»Jl fjJLi U Jl» lli" li iliiij Jl>TjJlj Jak&tS Iflbj 

ijvlIfiJ jT all^Jl of A^tuL^-Jl Awtj^ts^l l^Jil»-bl C-IjJ Jij , jlsp An*J(Jl 0-U»J OJ-Al»- A Igjf ^L^ryi ejJidl 
^1 jjmJ ejll 1 jJ lil JlsrjJl» all«iil JaUlS-l ofij Jlarjjl aJLai»~. ^» AUl J_j-“j 
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liJLils U il)f ,Jj L$P j »jj jjJail aJ£ AiSiJl i— >y*j yt)j ^IJUaJl y) Jli>305 s>ws t^Jlill (.jJrl (jjJljaJl Ailcj 

IjiU 

UU A^yaj iU l OUjyi yyCj L» Ua-Ub j A^aj t Ul Ai)i» J^s<a>Jj 160 _ x«d jUl *jJrl ^jjjJl ^jlp *L?-I 

LjiP' i—ili&Ul jJUL U 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/380616148627866/ 

1472. HUKUM MENGADAKAN WALIMATUL 'URS 

PERTANYAAN: 

Sukron Ma'mun 

Assalamu'alaikum, maaf saya mau tanya, bagaimana hukumnya acara resepsi dalam pernikahan. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Walimatul urus/resepsi pernikahan sunah muakkad.ianah 3/357 

> Danar Khalafi 

Kang Ghufron Bkl.... 

SUv» jl jl y y-iS. AjUJ y 3 **. (i jl ^ (_/» <^1 (,£jUUl ysi^haij Mji ^ ^ <^1 — a^iS"iU aJjS — 

jviV jJl J U. j Ml j^U-LS «Uo jJj (l jl i_»^p ^ Jl a-*J Jl5j Jail j y*jyi> 

[ ianah 3/357]. 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Menurut pendapat yang paling shahih dikalangan syafi'iyyah adalah sunnah 
muakkad. 

UT 1*4?w4j «U*J jJj ji jt li-J jj-l <_£ <Up <5ll <J jjU A«*rlj Ut OlfsrJ jT OM _j3 y j *Jl !UJj 

^Js- 4*Pr\jJ ^jM^J l J\*a L*Tj (JLaaII |UM_yi j^U<J A*^*£**w« 

^l^Jl a*Jj J5”U M J j_j4*Jrl ^Jai ajj u^aJLS.1 

Terdapat dua pendapat ulama tentang hukum mengadakan Walimah ‘Urs (resepsi pernikahan): 

1. Pendapat pertama menyatakan wajib mengadakannya berdasarkan sabda Nabi SAW 
“Adakanlah Walimah meskipun dengan seekor kambing”. 

2. Pendapat yang paling shahih adalah sunnah seperti halnya hukum berkurban dan walimah- 
walimah lainnya, sedang hadits diatas menunjukkan kesunahannya,Imam al-Qaffal 
memastikan hukum kesunahannya. 

Sedang hukum mengadakan walimah-walimah lainnya adalah sunah tidak wajib menurut 
pendapat yang dijadikan madzhab dan dianuti oleh mayoritas ulama namun kesunahannya tidak 
sekuat dalam walimah ‘urs. [ Raudhah at-Thoolibiin 111/64 ]. 

> Mbah Jenggot II 

Sepakat dengan teman2 diatas.hukum menghadiri undangan walimah kemantin wajib selama 
dalam acara tidak ada unsur kemaksiatan dan kemungkaran. 

IJI } : b*P ( A^lj l$Jl ^U-^lj )( 280 y 3 £ £_b?J.I )Ai~. JJj b\jf JJj ys- y} l$Jl kU-Mlj 
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o^pujl ^ jAaII J frbjP-Sft Li ^PJCi ^Jl ^btb | I f L&bli Aa»J^J l ^1 ~L>-I ^Pi 

(i! (►S'Oa-t ^ tit } : ^ b* «JjJjj , p-AOiP «_^*il US/ ', y yi ' ^>-ij : IjJlj . { aJ yJJ iut ( _ r <aP 

Ji DUiP } : J t» yJ-\ ^p *w4 Oiw t) U. , lawj LfcJl ajU-^U j*JV jJl ^ UjvP utj . { vW* o* 1 j* 

427 ^ust). { aJp ^ Jj ~“j p (_5^p a! ^jp^i ji : JUj <—-£ (4* DUp- J,i ^idi 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/395922967097184/ 

2065. HUKUM MENGHADIRI UNDANGAN WALIMAH 

PERTANYAAN: 

Indah Azza 

Assalamualaikum wr wb. Menurut imam syafi'i jika di undang WALIMATUL ARS,Menghadirinya 
hukumnya wajib. Pertanyaanya : misalnya tidak hadir apa dosa ? 

JAWABAN : 

> Mbah Jenggot II 

( 280 y> 3 ^ J-Sj ^liS" Jjj ^P L^Jl ijU-Vlj 

A*J_jJl ^lijajl y* } : j^L-u. j>P-j { LsLli A*JjJl J,! jv 5 "jb-t ^PJ ISI } : Jjjb Ujp ( AjSrlj I4JI Ajbr^lj ) 

^JbJLLP 04 jg.U U &Sl 9 ^9. y]\ 4 -^Jj iljllj I 1 jJl» . j aJ y* j j aUI JLaA d^pJltt . ^1 y*} frl jAaJI jjj frbjpSfl IS ^PJ^j j 

U. , a~>^w l$Jl Dr* o-y lil 4»-t ^ t) ^ «^jij 

(_s^ anI j j^p ^jIp aJ (l : Jtij v~£ (*-^ J>i u^U)! <_$t ,jj DUiP ^.s } : Jli y- J-l ^ x?4 ^ 

427 ^USI ) . { aJLp <3)1 

t -UiS liJUi JL*j LgLti.» , » I Ij^Vj iw~;iUj l*--. i— ilijJl Sjlc. Lit ykljaitj : Jli ( J ^p-jiJI juj ) : aJ^S 

i_>4 ^ (j-jp (1 (Jp L^oi _jii 

( 453 ^ 3 ^ ^ (/*>^) 

Aarj ^jlp liJLii Dbjar ^jlp AJ^4 jl b» AjlarVI t —~A jl OJLi DI j-^aa-l aJ JlS ^1» b«jUr i £_^pJLil DDt bjajl ia^Uioj 

t--arj Mtj «A-Pj i-iUaaCl^Mt jt 

( 211 ^ 2 £ c;jiv^i) 

Menghadiri walimah adalah fardhu 'ain, ada yang mengatakan fardhu kifayah dan ada juga yang 
mengatakan sunnah. [ Mughni Al-Muhtaj Juz 3 Hal. 280 ] 

> Ibnu Toha 

Kesimpulannya : Hukum menghadiri walimah adalah Fardhu 'Ain yang wajib dihadiri... kecuali ada 
udzur-udzur yang dapat menggugurkan kewajibannya seraya minta izin pada shohibul hajah 
bahwa tidak dapat menghadirinya. Ibarot: 

J* s> > dA> 4Aj jja L* a»T (3 t— bfcj^siz^ b^tjj a^wJ ^Jl aJLp auI aJ y 

.J,UJ aSjI s.bi Dt L»jlipL JaJL~j J5” Lp ^p yy ajT U-p^L» ^ ^«Slt i-*!>bp aJ jt 

jliJtj .yJ *.Jt A»JLit UjLs>wsS/ iDLfsrJ l^A » b»j\P b«tj .yyi\ A»Jj (J tjp tlJliitj .^jUS” ^ j» AjT 

I^aUp-Ij I(Jt5 yy}\ A«_Jj ^ Ajbr*^fl Cjbijt ^s^LaJI .A^Prtj _^A^t (3 Dtj L^-Jt Ajbr*^|t Dt 
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<JU Ajj S Jfc&j j»jA ijf’i J5” J,l Ajlsr^l '. j^UaJt J^t JlSj <—~A M '. liAJL» Jlai 1*1 y» Lo-J 

iib* Dj^o jt U J&& jt A^^i ^UUaJl (j5 Oj^J ot \J)Jj jt S_jpjJl ijlsrl <_AjSr J U& Iga—) ^jl jIJlpSII Ufj «olLJI 

jSo» iiU* 0 _j£j V otj (_s^ AjjUj jf A*b>r £*]tS jt «j-i (-*yl- « jf-Oj jt tAi«Jl£ A) jJt M jt A*< 'JA 

ot j*j iJ j t) jllf't «i* JSo tA^ii jt aji jt Wj>. jlp. Dlj-^ jt _/.>>- Jjiy jt > jf j*- 

aS" jij ^i^Jt J,} 

FOKUS hukumnya fardhu 'ain : 

u-M ^ i? 

FOKUS udzur-udzur kewajiban menepati undangan walimah : 

jA iiL* jf fUiP^I Us jt A^«i ^IfUaJl (J ot Igjui Usjl! jt «jpjJl <_a yrj Us 1 sa*~> ^Jl jlJLc^l L»tj 

jA J>KiA iib* dj£j V otj (Ji»U ^Js- AjjUJ jt A*b>r £*]aJ jt «j-i (-*yl- « j&dj jt tAI»Jl£ Aj jjj V jt A*< cSiLj 

*jU-^l iijj t) jll«4 «I* j£i tA-^3 jt v_-*i *-<T jf ^U* 5 - jf u* A jt 

FOKUS harus mengajukan alasan tidak hadir: 

aS'> y Jl jiau Dt jIopS/I jAji 

(IMAM NAWAWI SHAHIH MUSLIM) 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/494211803934966/ 

2906. HUKUM MENUTUP JALAN UNTUK HAJATAN 

PERTANYAAN: 

> lelmieah Chayank Chelamanya 

Assalamualaikum wr wb.. Mau nanya ni, bagaimana hukumnya orang yang mengadakan hajatan 
atau acara apa saja, yang mana acara tersebut sampai menghambat atau menutup jalan umum.. 
Seperti pernikahan, tabligh akbar dan haul ? 

JAWABAN : 

Wa'alaikumussalaam, boleh menutup jalan untuk hajatan pribadi atau umum dengan syarat ada 
jaminan keselamatan dan sudah mendapat izin dari pihak-pihak yang berwenang. 

> Choirul Mustaqim EL-Chikam 

Wassalamu'alaikum... Coba baca hasil BM berikut: 

Deskripsi Masalah: 

Banyak sekali dijumpai di warga kita bahwa dalam penyelenggaraan hajat-hajat tertentu 
seperti walimatul arsy dan lain sebagainya shohibul hajat menutup jalan raya secara mutlak 
(penuh) karena sempitnya halaman rumah yang dimiliki. Hal itu dilakukan tentunya setelah 
shohibul hajat terlebih dahulu izin kepada Dinas Pekerja Umum atau instansi terkait. 

Pertanyaan: 

Adakah pendapat ulama yang membolehkan menutup jalan sementara secara penuh untuk 
kepentingan umum atau hajat pribadi ? Bila tidak ada bagaiman solusinya ? (As’ilah dari MWC 
Jombang). 
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Jawaban: 

Ada dengan syarat: Ada jaminan keselamatan dan Izin yang berwenang. 

Referensi; 

^jJLi dat j ( 6 / 4677) 

jl>yi Japj c^ulil :JjOl:(l) UI j££ Uj ^JJ /> *LiJl jf oljlljl jf ^Ijlil liuj Jjj 

(vi'UJl ^ v Diyif :^liil.(2) jlj-^ Uj U il 

Terjemah :”Boleh seseorang memarkir kendaraan atau membuat stan di jalan dengan dua 
syarat: 

1. Ada jaminan keselamatan 

2. Mendapatkan ijin dari hakim (instansi yang berwenang).” 
b. Pertanyaan gugur 

Hasil Bahtsul Masail Lembaga Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama (LBMNU) Jomabng 
Di MWC NU Perak Jombang, Ahad, 19 Mei 2013 M / 09 Rajab 1434 H 

Sumber: 

http://jombang.nu.or.id/menutup-jalan-untuk-hajatan/ 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/696945246994953 

MU’ASYAROH 

Bab ini berisi dokumen tanya jawab dan diskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan hubungan 
interaksi suami dan istri. 

0177. Suami Yang Enggan Menafkahi Bathin Istrinya 

PERTANYAAN: 

TubagusA. Baedowi 

Mohon penerangan.... bagaimanakah hukumnya seorang suami yang tidak memberikan nafkah 
bathin/menggauli istrinya berbulan2 pdhal hidup satu rumah, mohon peneranganya dari 
saudara2ku semua.. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Batasan kewajiban memberikan nafkah batin terjadi khilaf diantara Ulama Madzaahib al-Arba'ah : 

* Menurut satu pendapat Syafi’iyyah seumur hidup satu sekali. Selebihnya disunnahkan empat 
hari sekali 

* Menurut Hanafiyyah wajib tiap empat bulan ...sekali. 

* Menurut Hanabilah wajib empat bulan sekali bila tidak ada udzur 

* Menurut pendapat rajih dari Malikiyyah wajib tiap empat hari sekali bila ada permintaan dari 
istri. 


1. 183_£jU«Jl sjA-l ^Ijj-iJl 

o-UI jt (iJLUr JLic- jA Jj&j «ui-l (J (^Sl «JLaj SJULil <u*o- L» ^ juj ( J~~Jl Jii>- 
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c~j1»j jli AjtiuJJ V ^auj dSl OJUL» i Jjty i^L^J V <«i-J>- V Asrjj aJj Ijl-a OJILc, V i_a!>- _d L»-i l>® J>\ 

aJa y^si Vj UU;I U> 2y~£j 

jj^-J ^o*- 5, J** J **»- ^ 5 

2. 414 ^1 jJl fj^rl ^Us>»il ^aa 

i_* j^aUj i j-iUil y AjSl ; yi^ A j Ifri+aAj UJJA jt j^^La C-~J Ot> a*A^-l_^l Vj LJ-J.I ja ( V Ot u-j»*!—jj ) ; 

Jli . oU-jj aJ ^ t jLaI iLi jf- JU ^jf JT l$Jj4 M ot «Op-I_jJI oU -js J,jtj , J,! A» *f J oS/j 

liJJi ^S’ Lfaay- i—i jf- ISI U~a , jljiiVI j3a Ia^*l»-S/ (l ISI A»-lj jj&lji <3 IaUj of J,jSllj : j^l_j3rl <3 J,j-»-aJ| 


3. 202 oJUi *>i jbpdi ij 

i3 <^t ( aJ ) jjA V il)t <^t ( J>l*j ot) y j Ajf ajVI jAllij ( : a*-«aJI : <—sLSJl |*-«aJI <_jI< 

V^J • jJ>. L$a>- laa-^ij . Jj juU.lS' ( AaaIs(J.I (3 V ) Aas««-a 2 JIj ( JjS”til j (3j ) _j~Ul (3 * 4 _}~>Ulj |*_»JiJl 

_jJj . aaS/ j ij£- gj J5" ja aLJj {js> <^jUjaJl sjOij , UUs-t j-jU .1 yjij UU> j> VI 1 %^I ^Lj Vj ULa-t 

Li4 ji l$i»Us> ^Jaj U. (^UU jlaiil l ju*; ^ Jlj , Italia jA» SjbjJl j4 (l AC'Li;' oOjj-iu 

UL»-t L^c-L?' oL UjUwst ^j-a» , aJ V IaILa L^c-L?' iijJ Dt jJL^Ij : ^iaJl <3 Jli ( «jJ-- aJ_jS ) , 

Lf»uaj LaLas^ VI aV^^I S*Aa Aj ^JLo V 0t V^J • *“'■'* *** (^ J <J>J^ _jJl VI flj^J frl -A»^' C«^ V 

La 2 jI L^a>-j Aa>- jA Jj jjaj A»ji : cJU . » I L^a>- V aa>- ejil Jl*j ^L»Jrl 0t< ^V^Jl IJLa (3 ! ^4*^1 (3 d^* • * I • 

, li : £jloJl <3 j Aj»t-_jjJL5 1 —JSrlj _jA J-f» j*-*Jjl V S-J»jJl Dt j*JA I >»«-*il <3 • “UlJi V^'j ^ 

(3 V 3JIja «jbjJlj e jA |v^3-l (3 aJp jjjSij aJp («^jS; AiJll» lilj , aa?- aJ I 4 U- d)t U5” , l$JL»- li aL>- oSl s- 1»jil; aJUsj ot 

(3 ® jA*. I g flJ *“ JaA^vj j J^aj 01 ^jUiJl ^JLp OIS^ AjT ^Jlp Aj j . —A 1 . ^.^3-1 (3 aJLp i_^ Oajtj JliPj LjIt^^a?! jjaAaj JUp ^-^3-1 

ijUA ji- AjT jvlf- AjS/ aJ y j)Cj jl «JL»-lj «jA bil-A’t _d • “^A*Jl jt«*ujj ^ Airf ^saIaJI aIptJj «jA If-AiJ _jJ AjS/ ^LaIaJI 
liJUi jt A-ASjlp AAP jt ^y»j J3 aI VI aJa 14 _d SaIa^jJVj S ja\j Jj , Ja*J| C-5j 


4. 131 ^UM A>l jl_ jJl5I aTIjaJI 

J"!^ d^*j > jJuJl ycj I lil liJLiL» JLa «Ij^JJ ^jjJl (_Ja i—«j>tIj s- 1»jil : (J^aII *—«»-Ua Jli JLii t- 4»_jJl L*tj 
^>pljJlj , AAjjaj V t» !_a!^j V 0L*o^I OSl , I aJa jjjj a 5"ji atjil Ojj-jaj ti-*?- Aj aJa yal>J Ai9r jj ^ 

Lc. I 4 JA aJ yal) ot ^UJrl iU y £JjJl l^-i lil ^-^«^vaJl 0t U5" , iLL JU £ 4 jf JS” <3 li ( _ 5 <aa«j t-^> _d' '&* izSj* lil lit 
liJlli «tjil jjaj V JA3 (joliil Jl y-\ i_*VIsaV aUJIj ^J-Jl <3 oljj. ^4jtj ’• Jl* ,ji UVj» 1 - , IS^ AAjJaj 


5. 265 — ( _r-' , l3-i ajA-I (^4i J.j^ <—3^* 

tS^A ( jOi 01 Sy Aij. OJj* JS' t3 ) IfrJJaj Aa? jt , ijtf jt CJ15" JjJ^A Alarjj ( fJaj ) ^_jjJl : yd ( AajLj ) J-jai 
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il)t J (Jja- L» 'i! OSl | (J» - (3 J t (J, _jil (J» - (3 A*Jjt (3 (J,bj AjSl \ Uaj f J» 

^aJl ^ p~iJl 4> Jai-tj ” pUS^I ” J ” ob^iil (Jaj ” t) fljTi U ^jlp ^ail $ ( ) ojL ( j ) UjOj v^'j 

UtT ) jip jl DI JU ( gj j* iLi i j>- ) orjj ( JiP v^i ) Us yaj <3 , p4 j* £->' _j£ 

So^tj ) 


6. 373_>k( 9 ^»uJt tsjUJi p»* 

•iss- jjyiA\j -Li*-! ^Jp Jjii jT A) ^jjt _£*J Db* DI lilit* Jlfli Aisrjj pL«^ lD^ j'*"** £bJ*Jl i_aU»Dj 

e y j+b J5” <3 (« -fr-^ *y £!jt <3 l/ 2 *^ u^J * y ‘t^s Ji*j ^4* s^£ ^ ^ o»iUiJl 


Catatan : FASAKH (merusak) NIKAH 

* Menurut Syafi'iyyah bagi seorang istri yang sama sekali belum pernah mendapat nafkah batin 
maka menurut qaul mukharraj qadli boleh menjatuhkan thalak. 

* Menurut Hanafiyyah, fasakh nikah boleh dilakukan oleh hakim bila suami belum pernah 

memberikan nafkah batin sama sekali dalam satu tahun. Sedangkan bila sudah terjadi hubungan 
badan satu kali dan setelah itu belum ada pengulangan hubungan badan kedua kalinya dan 
seterusnya maka menurut sebagian ashab tidak diperbolehkan faskh. Sedang menurut sebagian 
yang lain diperbolehkan. 

0192. HUKUM MENGUMPULKAN BEBERAPA ISTRI 
DALAM SATU RUMAH 

PERTANYAAN: 

Neil Elmuna 

Si fulan punya isteri 3 rukun dan damai mereka hidup dalam rumah besar satu atap bersama 
anak2 mereka., malam jumat nanti dia ingin sesekali berfantasi dengan mencumbu 3 isterinya 
sekaligus dalam satu kamar... bolehkah hal itu dilakukannya ? 

JAWABAN : 

Yupiter Jet 

Kembali ke pertanyaan di atas... Sedikit saya nukilkan beberapa ibarot dari kitab asnal matholib : 

( «Oa-lj jb j* ) aJ| pial>_) jSij \y 0 >J O l>=w>o J J jS\j ) jjiA ( JS' jlyf <Jpj ) 

Jb-I j Dli- J. 

Dan Kewajiban suami terhadap setiap istri-istrinya memberi tempat tinggal yang layak (sesuai 
dengan kemampuan suami). Bentuk tempat tinggal itu bisa dengan satu rumah untuk tiap istri, 
atau berbentuk bilik (kamar/kavling) plus perlengkapannya. 

d y 1 d JiJ^j AjU Ul aLJ ^ a l Df aDLp ^. 

Haram hukumnya meyatukan semua isterinya dalam satu tempat dalam satu waktu, karena hal itu 
bisa memicu percekcokan dan merusak hubungan satu sama lain. Kecuali bila ada keridloan 
diantara mereka. 
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C3JUJ3 OstjS 4 j^| iSj^l LofiilSSj cb$ y Oji o^IojOli Q$aoS N ( ^39) 

S j.': 11 \ J ;■ /'V i ^3 LgjOjJj pJ L gjJio 3J3 j .•:■(-■ 

Dan ketika semua isteri telah meridloi disatukan dalam satu tempat oleh suaminya, itupun masih 
dihukumi makruh bila suami sampai “menjima” salah seorangnya. Bahkan tidak termasuk nusyuz 
bila istri menolak ajakan jima’ suami, seandainya jima’ itu dilakukan di hadapan isteri yang 
lainnya.Tindakan/perlakuan suami seperti ini termasuk DANAA-AH = kekeji/kehinaan (prilaku) dan 
termasuk perlakuan yang jelek. 

Ibarot lain dalam aliqna’: 

U. j*-~\ Ja *.J AlSLj. lsi*j jpJj ot Mj ji Vi j. M J J> Ml jSL-i j* jf-Sj Ot aJ 

ilii DLjU oti i ijU-yi U j *j iS (*-Ip f JMl jjio- _jil jj* aJ 

(W . 

Tuhfatul muhtaj 

Dalam beberapa sumber rujukan yang saya temukan, redaksinya sangat mirip dan berkesimpulan 
hukum menjimak di depan istri yang lain adalah makruh. Perlu dipahami pula, bahwa kemakruhan 
itu terjadi di bawah keridloan semua istri-istrinya. Dan keridloan pihak istri-istri berkonsekwensi 
kepada kemurahan hukum terhadap suami, sehingga hukum makruh dirasa cukup atas tindakan 
suami. 


ajl* U». L^j jJl 

Al asybah. 

Lalu kenapa masih makruh ? Banyak hal yang dilibatkan dalam rangka bermu’asyaroh, dan yang 
paling penting adalah ma’ruf (kebaikan) bagi semua pihak sebagai cara dan tujuan dari 
mu’asyaroh itu sendiri. 

WA’AASYIRUU HUNNA BIL MA’RUUF Namun kemungkinan adanya penyelewengan atau 
penggeseran kearah munkar dalam mu’asyaroh itu sangatlah potensial. Karenanya, daf ul mafasid 
dijadikan pagar agar bahaya munkar tidak sampai diinjak. Dan makruhlah yang menjadi pagarnya. 
Berbeda jika istri-istrinya tidak meridloi suami melakukan jam’u terhadap mereka. Ketika ini terjadi, 
maka menjima’ salah satunya dihukumi haram. 

A;]]» ^ j 9 - aL *3 ^ j 9 - L» 

“Segala sesuatu yang haram mengerjakannya maka haram pula menuntutnya”. [ Al asybah ]. 
Ketika suami diharamkan mengumpulkan istri-istrinya karena tidak ada keridloan dari mereka, 
maka diharamkan pula suami menuntut hal-hal setelahnya, jima’ misalnya. Di atas adalah analisa 
penulis berdasarkan rumusan ibaroh dan beberapa qoidah fiqih. Karena keterbatasan penulis, 
jelas semuanya sangat relative, dan bisa disanggah berdasarkan dalil atau ibaroh yang 
sepadan.Di bawah ini, saya lampirkan juga ibaroh tambahan... 

U UL* i)f ^TJl JJUiil i/ 1 *'* * 1 A-uiil aJLAm ^ Jl ^ y? aj j ajjjmJI aj»I £ «jjkli ( jJl aJjS 

J ot (*>>o Jj ( plf- £* dji ) obj- AOrjj ^ l £jl oU-JjJb 

jji Jl a j —» I !l OjLp ^ aJjS {£*)*** j*-* - — ® I J f Ajj j Al/* . 

Tuhfatul muhtaj 

Intinya...Tentang kemakruhan jimak itu zhohirnya sebatas makruh tanzih, namun apabila ada 
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indikasi lain yang negative seperti membuat istri yang lainnya tersakiti, atau bertendensi ke 
melakukan kemungkaran seperti melihat aurat istri yang dijima’, maka hukum makruh jadi gugur 
dan berubah menjadi haram. Keharaman yang dilakukan suami itu, diperkuat oleh tashshih dari 
Imam Aladzro’l, beliau cenderung menganggap haram. 

ot ^Isdl V. y* C/'J )• Sj-il; jytaj Uj ( AjU^I Uj aJjS ) 

_fc I AiUp p Jjtllj O-L^l aj jf ajI^JI .slj jp-tjl SjjP y cJti' lil 

Tuhfatul muhtaj 

Bagi yang sudah beristri lebih dari satu dan mereka ridlo, silahkan mencoba dan selamat 
mencicipi. Demikian, Semoga bermanfaat... 

0268. ASI, SUAMI DAN HUKUM " RODHO' " 

PERTANYAAN: 

Abi Neisya 

Apa hukumnya seorang suami meminum air susu istrinya ketika bercumbu atau bersetubuh ? 

JAWABAN : 

• Raden Mas LeyehLeyeh 

(275 'j? j 3 — jjuiil SJUPj A*j»jj 

^ j£- UT Ijbl gjp t. ** - a y>~ jljail j ^ t,** ■ 3 l ^ £jLJfl3 Ojj-S" AI^- IS' Cf’j 

JjS/l C-JW»jli ^ <LJi; AjJ-lSli C^Pt~~ii Ijows ^Jj.A^jI A^rjJ U&V jOU^Jl (_s^ 

^liJl ^1 a>-jJ ^liU UjI jLj» JjS/I oV I.UI U-$-ip c-*Lgj»-l^J ^lill uv4 

0~Jl ^Js- y>~ JL~Jl jjd» <^*-i»jli «“Vs AjjJ jJj . JjS/l (^1 Ap-jJj 

^Js- «^Sul Olj ^Js- ^jZ- M lil ^ JJU ^jil of jLU-1 ^1 ls ^>-j IJjI 1*j> 

jjI ^JiJl Jli Uaip ^jil s- , l>'-A»Vl_j jjjl y?r tiJJi ^^Ipj 

(J 01 t) Jy (^P j' «jWM Y Aji 3 Jy (^p Jii L» 

ji lil Uli Jl^ 9 »X*xj AIaI JM Aj l ^S'i A5 p j ^ip _jl Jl^ Lgj£jjj Y “d_jtl 

jjp Ai*4»jl jjj. J-p-Jl ^^Ip Mi ^jMI (t ^ljYI.#A» Jj-I ^Js- ^l^Jl ^s^aj 

jOU^Jl AJaJjgll C-JU^jl lis'j aJ UjI jl A)S/ JU**Jl (_gtp ^Mj A_*f LiV A»-l^j ^t»*oi!l JL**Jl 

,_jijflll ^^Ip ^^ Mj ^l^il ^t*~ijl ^jj^l oJ jj*j a^s^J (^iJl 

Coba dicocokkan , selanjutnya dijelentrehkan, :D 

J^Ji j oir u. mi m 

Tak ada rodho' kecuali pada usia (di bawah) 2 tahun. Maka, hukum cerai/talak-nya 
apa sebabnya?? jika seorang suamii yang minum air susu istrinya dihukumi ter-talak 
pernikahannya 

• Edy Humaidi 
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FORSAN SALAF [ http://forsansalaf.wordpress.com ] menjawab : Waalaikum salam 
warahmatullah wabarakatuh. Syarat-syarat menyusu yang menjadikan mahram ada 
5: [1] 

* Usia anak yang menyusu tidak lebih dari 2 tahun Hijriyah. Hal ini didasarkan 
ayat: 

yfySj Jfijj J ijJjlil J*J 4*G>jS\ df iljf jli i j^ji 

\J\ ./s< taljf 0 li LS Uj o jl! aJ jJ ja U j L& jl! ojlIIj jL^2j U i g * j ^ j Cl U 

U lil lli jlijf Iof pjs jf Dlj U 4 J.fr ^U>r lii jjUijj U 4 LA Jp Iy 

Uj lui o f tj-JLfrij llit i—(233) 

“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu 
bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan 
dan pakaian kepada para ibu dengan cara ma’ruf. Seseorang tidak dibebani 
melainkan menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita 
kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun 
berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) 
dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas 
keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada 
dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. 
Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang 
kamu kerjakan.” (Q.S. AI-Baqarah-233). 

Dalam hadits yang diriwayatkan Imam Daruqutni dari Sahabat Ibn Abbas Rasulullah 
SAW bersabda: 

J oir u *i v 

“Tidak ada hukum persusuan kecuali dalam usia kurang dari dua tahun” 

* Air susu berasal dari perempuan yang sudah berumur 9 tahun Hijriyah. 

* Keluarnya susu pada waktu masih hidup. 

* Susu yang diminum sampai ke perut besar atau otak si anak. 

* Masuknya air susu di waktu si anak dalam keadaan hidup dan tidak kurang dari 
lima kali susuan. 

Karenanya, bila seorang lelaki dewasa yang minum susu istrinya hal ini tidak 
berpengaruh terhadap hukum mahram, dalam arti istrinya tidak menjadi ibu susuan. 
Namun bila suaminya adalah seorang bayi yang kurang dari 2 tahun (mungkin ini 
belum pernah terjadi, namun tetap sah secara syariat) dan memenuhi syarat di atas 
maka dia menjadi anak susuan, istrinya menjadi ibu rodho’ dan status 
pernikahannya batal. 

Contoh : seorang anak bayi yang belum genap 2 tahun dinikahkan dengan janda 
yang baru melahirkan. Kemudian istri menyusui suami kecilnya sampai lima kali 
susuan maka status pernikahannya batal, status istri berubah menjadi ibu rodlo’, 
mantan suaminya menjadi ayah rodlo’, dan suami kecilnya menjadi anak rodlo’. [ 2 ] 

[1] 329 ya I 3 £) — l jydl 
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(1 ^9j y Ji Olj — Bjju Ualiii- jt iajjai jJj <.J*y j— OaIj k-oT J y>j j»j^J.1 jJl (A~iJ) 

•»lp ^ A**i>Ai*Jai jf j^-T JiiS- (i Olj Uoljpl jJl ^k» O^i ‘1* J* k*2i ol y yJt- UJb jJjj- £JLj 

L^L_po jJj Jjf a^jL Jlk jt ^U- .alpj iJuap (• jjS” ji> y^i A*Jai jt tOh*jjs j Ijji L*4 j» aJI 

aVjT ijJJl jSj «AjJ ajws_^. l jry s<ajj tiiJLii (3 iJUj !ili aJI o.sIp ^ JJciJ Aijai jt jjp^ 

“J (ii V — £*J» jJl (iij tlpU> jj L-O u^-it yj Uy-jjij Ui yj\ Jl £**» )\ y J-\ i£ J--OJ 

jtjSVI J* \jL9rj Olj tU^5'b; {y cf-^i ^ cM ®^'-5 J* - J $ jb — ^y~S 

U^ij iiyJ tjkb jji bAju jt. 

1/271/ OLJl ^jIjj 

4j JjliCb (_£«a31 4pL/ 3^jl (1)1 (^1 ^pLaJI^ t^-LiL* S-Lg-AAil S** ^ |C<w%?r^ll jil 0<X* ^A U 

ijJ_p- J 015* L» jA u—Jl y L» g^Ljs(*yi (*!>LJl aJp aJjaj u—Jl ij j£ *j j£j f.yd\ |*5vj- 

Dt“ a3)1 ^ 9 j yLe y\ y Uj . ”^15" ijJj*- oUJljJtj“ JUj" aJ^a< l_jJ.Ai-.lj 

^jJl o«x* d)l ^1 4 jLm>- . (j)J^>- (3 OlS""' ^fl j (Jl5 |JL-j a-jIp 4 ))! a)i)I (J j 

1 d)^JL^j aL^j 4 J jaI cJwslJ J Oluu«» ,. 

(ji j*^" - ^ j*^J-l 01 ,Js- Jjj l^Aj . (jj y J,Uj aJ jiJ JjVl £y«ai\j ^ 9 yi\ iOUJl Jli 

(^*ilj ^iVl £* Jjjkl Ij^j . |jj y (_£ 015" U ^1 M j*!>LJl AjIp aJ jl iJ |jjjj-l a*j Jjjjil 

jy^Jl <Sji A»** ^ jjmJJI J ji Ajj Aj J jjUl A^iilp ^jp ^jj . aJ X»y 'i/ Aitj _^u^Jl ApLsij 

AiP ^_pr^Jl AiP <^jjj. 

]2[ 275 (jA» / 3 ^) — (jviiil Sx»pj (jjJUaJl i+0Jj) 

^ kfcS' IJjt jikit j_j1p O-»jlkll (jvij Aaw’jfj IjOw» l^alja» OjuS” Ai^ jJj 

jt—i!l jltil (jylj JjSlt C-*->jti >p-T c-»*So a-jo Ap-l^j is*9i^Jii IjOw» jJj.Ajlt Or j j LiSl 

CJj -Jj^ 1 ^ ^jjj ^jj ^ U' jU» JjV' 0 S 1 l^>t l-^lc- ^j^-j l^-l5o 

Ji (3jJ>t ot il^J-1 J^jl IJjt U* jot-aJlj X-Jl ^^jlp C~»_^>- J--J1 ijJL) AiA^sjti jotsfiJl Aj ji—• 

1 jbt9%» <_jU w^Sl'j itJJ-t ^jl cSOlJi ( _ s k-j (^«iU^Jl ^^jIp b j&t j_jil otj J--J1 ^Js- V Lit j^aiLiJl ^ 
“jWl jj4s ^ 'k*" t) Jj* J*< kt jS^U. 4j£j Jlj Uak- cJjl' J*j 

«J-*J Aijt gijj> -A-—~L5 jj£ V AjT jS’S Asrj ^^lp jf JUt Jj4= ^JjJ' ll)t JjS ^^lp jf ^l^Jl 

j\P (^Jj AiA.iajt jjj.^*—Jl 4 _gJp ^ I ^^■jj 4 ^^^ / plj^/l.aJp 4 _jJ^ ^l^Jl ^9*^ou > ISI Ij^i (Jl^ 
Ai»«^j 4 ^JJl jOt-aJl Aaiuil Qj w »jt jj IJ^"j aJ LjI _f-aj jl AjS/ Jl ^^Jp ^Vj l*T L^S/ Aj-l^i jt-~i!l ^--Jl 

likail 4 ^k=- 4 ^* (*J^ ^_I^Jl j«-~ijl £_JjJl ijj JM. 
(267 jjj» / 3 £) — 4 jviiil aJ-kPj 4 jvJUaJl kjajj 

A^j^JI 4 jd» atjjl Ai £ JjSlI -kjjOi aJj ^sjajil JjSlI :.Aj!>W 0l5”jSll L*t ‘J’JjO'J Ajl5”jt (J JjS/l 

(< £*~rflj£jl 0i^aJ' (^ Uaaf uJ Wki jl OIjOl-s Aj j-i _jU f.j(- Aj jljCJ V 

^ f f- <-ii. y ajw 2 j jl jli t_-»Jil ^Js- Aijjt { y s ^ H ^ f 

B jjaUail Aj .y o-ij 'i/ L*5" f-j£ *J (1 Ai-» L^iJ c-i» - 2i_* V’ - 1^^ViJl i»^-iJl 
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iL>s£- li £ tOJlill J oji .Jl .yyaA\ ^Js- ^j>- li y JL*j ^<01 jSrjtj A>- (OV^ V^ - jtj.fcs^l y 

^jJLil JUj^-I oV IfrCjlrf j*-^4 jl Olj £~J c-ij cJl5" 01 j jl oJ ou-* £~o Ojj «>*-s<aJ j$* _jli 5.»Vjii 
oJ cyi 'i J^J («t f T Asrjj* AitO»^1 O-ili” fIj-rf . Ju^-^l <U» u—JlS” jJlj j*jli 

t) ^ u^J Jj^ 1 £s^wa!lj j£jl. 


• Masaji Antoro 

Air susu menurut kalangan syafiiyah dihukumi SUCI bahkan syekh Abu hamid 
menyatakan terjadi ijma’ ulama dalam hal ini. 

t£jU-l VI (--»Lsw»VI Ajj ^^vaJ.1 j»j t_~»0ll ^Js- j*\]a j*j ^jVI ud (UJliil) 

^jjJl ^ o^i SjjjOaiJ JjjJaU Aj lil j AjI UjUw»1 y ^liVI y Ajli 

Ik^- j^ ^Jj f £*-**-> lO-^j ^U j^Jlj ^^O^LjUI ilLa> #l^>-j ^JLwUl c-^UhS^ ^^-Ijl c3 # l£»j 

jJLJl i_jlsS”" (w«AP AiLkj (3 jjl £t»JiJl jji» Ojj Aj jl y&)}\ y jjJL>»liJ Ali* lil j jJ&lis 

V a^oVI 01 lili lil jj*tl i_jU y-7 (3 ^Uj^Jl Jl* AjjLgk £^L«H 

4**jj ajJ j£ j^lk Ofd L^jJj (3j o jib 

[ al-Majmuu’ 11/569] 

Orang yang sudah dewasa (diatas usia 2 tahun) saat menyusu tidak menjadikan 
kenasab dengan yang disusui. 

oloJl ji\j )• : (_^U«j aJ jii tiJJi j jji *j V apL^j Oli j j j^-l ls^ OlS” 01 L»l 

Oik [S' jJy jJoVjt yi>y. } 

[ al-Fiqh ‘ala Madzaahib al-Arba’ah IV/126 ] 
Saat menjalani cumbuan diperkenankan melakukan apa saja asal bukan anus 

lil 5 yJj> jl aLL» s.Li d-»- L^jU J ja> Jli { jl y lyti i±>y~ ^jL-J } 

^^1 t3 015" 

Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok-tanam, maka datangilah 
tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki. (QS. 2:223). 
Artinya gaulilah ia sesukamu baik dari depan atau belakang asalkan semuanya 
mengarah pada kelaminnya. [ al-Muhaddzab 11/62 ] 

^Ljj c^l^^1 y 0j-s^j i_iLftpVI (3-«^ Lc. tjOjJl lil «I^ r »iJ Jjsp^ 1 ^li»^VI 

^jjJl V y :(wJ»liil JlijU f.J?jtl oi^*j .^l y- y$i <3 Okj^l Vj ^Uuj^VI ^ 

(1( (■ tj?\ (2) [223/2:5^l] ^1 y- Ijjli :jUu djj] 

Iji lil \yVs- ^1 Jl* . (3) ^jALil (3 (5 y.^* jl tiLL» tSopl* jl ca^JIS ’.'kJiS' aI 
jjl dJ-li jJUJ V CjjALSI (3 4^JLL*j cSJLplSj tA»jli .[223/2:5j-iJl] (jjl y- 

lil j caS^jLjS c . 01 j tSyJ**£ <£.. *■><> 01 j cAl»i«j c.*i 01 :ajVI (3 ®jLjp aJj .9jjp 

cus«i 0^j^-l cJl : Jji ttL»oJjJl j> oJUi. 
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Menggauli hukumnya wajib bagi seorang suami pada istrinya bila tanpa adanya 
udzur untuk menjauhkan dan menjaga dari dari keharaman, dan diperbolehkan 
senggama dalam berbagai cara asalkan bukan pada lubang anusnya karena ini 
haram. Tempat yang digunakan ‘bercinta’ menurut kesepakan ulama adalah 
kelaminnya bukan duburnya, berdasarkan firman Allah ta’aalaa : Istri-istrimu adalah 
(seperti) tanah tempat kamu bercocok-tanam, maka datangilah tanah tempat 
bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki. (QS. 2:223). Artinya 
dengan berbagai macam cara dan gaya : Berdiri, duduk, dari depan, belakang asal 
dikelaminnya. 

Berkata Ibn Abbas ra. “maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu 
bagaimana saja kamu kehendaki. (QS. 2:223). Artinya dengan berbagai macam 
cara dan gaya : Berdiri, duduk, dari depan, belakang asal dikelaminnya jangan 
melampaui batas pada yang selain kelamin. Ibn Abbas juga punya pernyataan lain 
sehubungan ayat ini “Bila kamu ingin gaya dari depan silahkan, Bila kamu ingin 
gaya dari belakang silahkan, Bila kamu ingin gaya setengah menderumpun 
silahkan, aku mengartikannya khusus pada tempat lahirnya anak (kelamin), 
datangilah dengan gaya sesukamu”. [ al-Fiqh al-lslaam IV/191 ]. 

TAPI SEBAIKNYA JANGAN DILAKUKAN, APA NGGA KASIHAN BAGIAN 
ANAKNYA DISEROBOT ??? 

0463. BATASAN MEMBERIKAN NAFKAH BATIN 

PERTANYAAN : 

Aisyah Nur 

Assalamualaikum,,, Bagaimana hukumnya seorang istri meninggalkan Suami Selama 2 Tahun 
tidak pernah pulang rumah tapi masih ada kontak,.nah setelah 2 tahun pulang, apakah boleh 
Bersetubuh atau harus nikah lagi ? matur suwun. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam wr wb. Menurut Syafiiyah : Ikatan pernikahan tidak bisa rusak (Fasakh) 
disebabkan tidak adanya nafkah bathin antara suami istri bahkan seorang qadhi(hakim) sekalipun 
tidak dapat menjatuhkan fasakh dan thalaq dengan alasan semacam ini kecuali bagi seorang istri 
yang sama sekali belum pernah mendapat nafkah batin selama pernikahannya maka menurut 
qaul mukharraj qadli boleh menjatuhkan thalak. Keterangan dari: 

f. 529—528 —^p A^ *^*p J^Ip ^ 

^ ^ ^3 4JL/* Ail 0~JU J ^ji AjjJjU 0*3 j *pl ISI ^* 

sUs-A ^-4 uli oys jliil J ^1 j\ I ^ jli)l j oli* J\S Up <u*- 

jltil uJUajj Jj^l Js- aJUh 'M ^jP i ji-\ otjjt _jJj jliil Uj Jj^l t-JAU oJl^i 

j** A* <J>! J** $ J 9 j* ** ^ A J ij* ^ <Jl < 3 *S- 

j A* <A^ ^ a* ^ *** ^J M' (1) 
(1) 1*5" <J!>Uall jt f .Al larjjJl ISI |*5A-I «Jls-t jjJu^ jjp 015” Dtj Jlii SJtAl A"S ^aLil j***iJl JlS 

i -y Cf-M' ^ ^ Jj t) J, A* (AU-I A* jUSJ 'j j U&u ^A AjSl aIstJj (l J U* J, A* 


www. islamuna. info 



MUNAKAHAT | 2951 | 


iJUacil Jl»lj ^1 ji jiii UI t. J»_JU Sjljail Dt (3jjiit DI5”j i; y^a (3jiJl (3 j Jp a£^ 1*1» <3!AkSl jt f.J»jJl 

dl DJUS ^ki j^ULU Ulii 'j-U* UU- <-UJ^4 Ji £jjil D^i s-MU^I •* j -kill Ji c 5 ^ (| ^UUUl jlk liy» 

p-kt 4ll j i y*A\ u Sj> JI ifiji M j J j» J* jku. 
2. 241 s*-^s £jl jJl £jJrl A*jj^l i«_~»lJiil { js’ *JLii\ 

aJUk (3 (jj-l ®fj-*ii (_r4j — Jli ot Jl £^li«ju*MI (3 Mj f. J»^Jl (3 AjfUrjj Di? tJay~i Dt J^r J>\ (_Jp I_jJli A-*iLiJl 

Aib- f J» ^JL» I X* ^Jpj J»r jJl M itjil A-lp i jjUili U J?r ot P £ilj ^l^ill Jjip A)S| £«fI jil j_yk t- -k jJl) Jj>r jJl 

3. 183_s-ws £>UJl sjJrl ^Ijj-iJl 

^rJsy OLfsrj a»-UI jt DJLlir jUp y Jj»j “lUrl i3 «JUj ^uiilj eJLLil ^ULi^lj a-^o- L» ^yjj J-«Jl -kU- AjJUlij 

C~»kj _4* “bUi*!) M £A£J D^ DJUU j4j Jjty (jkj 'U M vUl>- M ^aSl\j AarjJ UlA (iJLU M i_i-U- U-i U® J>\ 
L» y* jj&tj Li.«y* aJp JJj aU- AiS/ I Ujkj 4*k t_^£ Mj liUUI li ^li A$~io 
aJU Ui:> f-k jJl _prj ^-LaJU tkj (l jJ UU j jvlc- jli I j^o cJli" Dlj kjkj aJ _jij ( £j aJp d y ) 

Jl^—AlUU^Aj^M SJUUil 

4. 243-242 ^.jla>^ li a^ 

UjJl oiU- DI j liUJl jj£ !A» l-ill J _jk> jt-*Uil L»f 

Batasan kewajiban memberikan nafkah batin terjadi khilaf: 

• Menurut satu pendapat Syafi’iyyah seumur hidup satu sekali. Selebihnya disunnahkan 
empat hari sekali 

• Menurut Hanafiyyah wajib tiap empat bulan sekali. 

• Menurut Hanabilah wajib empat bulan sekali bila tidak ada udzur 

• Menurut pendapat rajih dari Malikiyyah wajib tiap empat hari sekali bila ada permintaan 
dari istri. 

1. 183 —£jbJl t. j3rl jljj-iJl i^*\y 

kj 0l4»rj “UUI jt clJLJLc JjU yt> J*j iJrl (3 j^jl ^ «JUj £i«jJlj SJULil *~~a- _ r U*i u ^jijj JaJa- aJJUUj 

c-ikj _jii A*ii«JJ M £j>zj dSl iiUU j$i JjSlI (_jkj M '•b-?- i-L-i?- M £-^Sllj U-i DlU. M <_J>JU- L-i U^ J>\ 

k jj&iJ k j4*i i y a*U JJj aaj- <uS/ | Ujkj aJp UUjI li 

2. 414 ^1 jJl fj^rl ^U»4l 

i j-5-Uil JA AjS/ ; J4^a£j L f*a£j UOiC' jt C-—J Otj sJ^-I jJl C~j.l JA ( V Dt <--**£».JJ ) J 

Jli . oU-jj aJ jX. I jUp’l iLJ JU £ jt Ji" Lfii4 M Dt «J^-l ji\ oU- y Jjtj , j_js*UJl Ji Ji a £ j dSlj 
DXii (_jk \^»a y lil , jIjAiVI J j-k |1 I3J J^“lj J UU Dt JjSlIj ! 

3. 202 DJiiii fr >i jb^ii ij 

(3 ( A*i) V Dt ( Jj*i D t ^ jji y Alt Vill jjilkj ( ) v- ■j.ii’jiil ; j^~^JUj : A^^iJl : i_3LaJi j^^aJi <—->U 

i)UJ « jS. UfAJ- ki — jj . Jj ( A*<b(J.I <3 V ) Aj^^sfiJlj ( Jj^lilj (Z'jjll < 3 j ) V jiJl <3 J—iiu (*-~JiJl 

jij . A^Sl °J^~ £jJ J^" DZ 1 f Jti <^jkJaJl «jJij , UU>4 0 ^«lLl yjij UL >y Ml Mj ULp4 

yi L^iiLk (jkj Ic. (^UsUij jlJiil (ju*j (3 ^ilj , Ljalk jJli ^Js- SjUjJI jl ac-Uj- s jiS” ^ cjjyaj 
iiUi v-^J UU»-t L^pU^ Dl ULwi^t ^j-^9 , aJ M lilk* L^pU* iiy Dt j*-klj : ^iJl (3 Jli ( «jX. I 4 A»- kl»oj aJ_^ i ) , 
i---kj UUi^ Ml fMU^I «X» Aj £Jk> M Dt • ® J'* V 'jJ'ki ji j J.j^' #tk_jJl Ml f'jiV'j frkiaill C-^- J^- Jj M (j^J 
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lyj jj» Jj Jjaj : o.U » I i g 'o- 'i/ aJL>- « jil Jbo ^L*3r' ot< ^l^Jt 1JL» 3 ; ^iJl 3 d'» ® I . Aj 

, U> : ^jlaJl ^j s^-jj!! s-^'j j■* J 4 ® M s~kjJt ot : >»«-*!' <3 d'-» • ‘"U» v^'j cy 'l 

(3 'i/ SjU.s « jbjJlj S y» |^3-l (3 <uLp jc£j aJ^ aiJU» litj , Aib- aJ L^L>- ot L*T , I4A»- li aL>- 0 S/ *-k A'* aJUsS ot 

(3 ® y~- '4-A>- JaiL-uj JjjJj 01 ^jLiJl ^JLp 0lT 4 jT ^Lp Ajj . —& 1 , ^^i-t ^3 aJLp k ^ ^-jaju JUPj jjj»j JLP 

ijUP jS- Ait |*Jp AiS/ aJ yyCj jl «Jb-lj sUsU^t _d 'd • j*-—«J ^ <L< ^bUi)' aIptJj « j* L$-v3j jl _jJ <G^ fLitaJl 

kiiJi yi jt A-bjlp SiP jt (J>y J j-i*J 'i/t aJp u yrji UUs-t aib jJb «yL (J-i > oJ>j 

4. 131 ^UU ►yW ATtjiJt 

• (^jy’rtyj J-i>- ild d'* J > yljl '»' liJLiL* JJP’ «tyU ^jjJl 4 ^^ V^'j *-k_d' t yJLJl V' s "'a’ d'» *Uu f-1»jJl L»tJ 

£»rt ^tj , AiuJaj 'i/ L» i_jd£o 'i/ 0L*o^ft 0S/ , £JjJ' aJp J-iij aS'jI) af jil Ojy2J tO-o- A> aJp u-jzJkj «O-J J aJaj Jsr ^1 j^lp 
U. LfJp aJ ot ^UJrt iU ^ tit 0-?«-^it ot Ui” , iLL dU ^ J' d^" d ^ jl' ^1» tit Ut 

iiiii etjil J-kj 'i/ 'lii L / , '4t d'_p"^ i/ iLUtj ^ jJt <3 oty» ^jjl> 4 _ S -Aaij : d'» oA '»!>'» : - , ji»rS/'S’ AjLkJ 

5. 265 —?w» ( _r*'j'-' ij^r\ (_s4ii' t-JlL» 

^Js- ( jOi 0' iu- ojj J5" <3 ) Lfdk; A^f jt e^p- , eyli" jt oJli' a^/L^. Alarjj ( aJaj ) ^ ( a^jLj ) J^ai 

aJ»jJt il)t d- 1 » aJp i_ik- L» y 'i/ (j>«-Jt OS/ J a js- Ja- <3 ti^”j , (J,_jit J*- <3 <3 “J"'* (J>'*a a>S/ J Uaj a-k_ji' 

^ jv-iJl aJp d*AS*»'j ” ” J ” ^bjiit (Jaj ” <3 'a ^Sfc-Aai' <3 ( jk ( J ) 'ij-ij S-^'j 

uts") jjp (1 0' dwi ( £pf s4kj ) A*0ni" U> ^ J>J t 3 J ) ijA ^Ut y. 

Sa^lj ) 

6. 373_9w» ^oliit a^r' t5j'd' ^*» 

•AiP j J g . t' tj ^jp (3yi Aj ^jjT ajj_ya jji) 0'^" 0' tiliL» d'*» Ai»rjj ij^a» aUkJl (.pllp-lj 

a yA j^k 3 f -$U*i t > c 'J aLJ ^ jf 3 ULJl ilr^J * y d 1 *-? < 'A P ^ aUUJI 

Sedang mengenai tajdiid an-nikah (memperbaharui nikah/mbangun nikah terdapat dua pendapat 
ulama mengenai hukumnya: 

1. Pendapat yang shahih (kuat/benar) hukumnya boleh karena didalam mbangun nikah 
terdapat unsur TAJAMMUL (memperindah) dan IHTIYAATH (kehati-hatian dari sepasang 
suami istri) sebab bisa saja terjadi sesuatu yang bisa merusak nikah tanpa mereka sadari 
dan mbangun nikah menetralisir kemungkinan tersebut 

2. Pendapat yang kedua (pendapat lemah) tidak memperkenankan karena dapat merusak 
akad nikah yang pertama. Keterangan di ambil dari: 

C j d'i of Ji y'k yj v silir y j di Jjh ' aJawJ' £.IsAAjIj L>1 ^ c)^j taLlP 4jiil^J 

aL»(II J»U>-t jf jjA ULk i y** ^ u. 

"Sesungguhnya persetujuan murni suami atas aqad nikah yang kedua (memperbarui nikah) bukan 
merupakan pengakuan habisnya tanggung jawab atas nikah yang pertama, dan juga bukan 
merupakan kinayah dari pengakuan tadi. Dan itu jelas ....s/d ... sedangkan apa yang dilakukan 
suami di sini (dalam memperbarui nikah) semata-mata untuk memperindah atau berhati-hati". 
[ Tuhfah al-Muhtaaj VII/391 ]. 

slillil iyj\ J* dd^' (Ji JMW' A) JajCitj Siyjl) j\y\ Aj^f y-T y A*jj AlPrjj ^150 Jsrj Jj. 

"Jika seorang suami memperbaharui nikah kepada isterinya, maka wajib memberi mahar (mas 
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kawin) karena ia mengakui perceraian dan memperbaharui nikah termasuk mengurangi (hitungan) 
cerai/talaq. Kalau dilakukan sampai tiga kali, maka diperlukan muhalli". [ Al-Anwar Li A'maal al- 
Abroor 11/156]. 

aiiliil «jit t) J-L.J1 lii <3!>UaJl Aj jt l2^JJ 25jiJl jl J»\ AjS/ j 4 » A3rjj Jj>r J jJ. 

"Seandainya seseorang memperbaharui nikah dengan istrinya maka wajib baginya membayar 
mahar lagi karena hal tersebut merupakan penetapan didalam perceraian (furqoh)". [ Al-Anwar Li 
A'maal al-Abroor VI1/88 ]. 

^3 l^ ^ Ufj j\ jjS/ 1 (3 C* j^U 2 l jlap jj« AjuA>- jlap aJ ^liill D S/ iaJjUpj 

djS /1 J L ajtU L>t—« «j\Pj l^jJl (3 *^ajU1 JiflJ ioL&l Di j*x4-1 ljj& iLu —j ^1 (Jl5 J15 ot ^1 (^jlptJl c)j5 (3 c^jl4l 

_*t aJI» U5” Ia—5 Dj£jV aJI j^JLP- ^»^s<aJl oii o*5LiJl y DJU5 ^e-j 15!&a 

Haasyiyah al-Jamal ala al-Minhaj IV/245 

JojJl; i <gS/ y Ua> j*j aJ kUS’^/j Jj 5-k-^a*Jl «Uaijlj 151 j&\ Dj£j M Mi» DIj Xas- ljy<o t Js- ^jjJl 2551 y s DI 

i»Ua-l jt £jjil ^ s-^ 9 - 

Syarah Minhaj Li Shihab Ibn Hajr IV/391 

Wallaahu A’lamu bis Showaab. 

0675. KAJIAN NIKAH (KITAB UQUDULUJAIN-IMAM 
NAWAWIE AL BANTANY) BAG II 

(or^Jl <_jS/ j ( _ s LiTl 151 lij—£oj 151 l^l*]aj d() aJa Igis- y (£j jil J 9- 4)1 Jl^j) 

Mj" :2j1jj <3j (>H! Vj) "4)1 :JJL 14 *«—j 'i/ <^t «jj— «J^-jit (^JL Vj) Ujj-iJ Oip 

ji 2 jjU» (►S'U-tj (DIjsUSI «1 jj .jijti Vl (*1 y Aj^5 (*M£l!l <_) yk\ Ut tjj-iJl Xs- ^Dail £ ^ (c~>0-il ^ 'i/t) "li y^j 

aL^LI ^iaj oJL>-. 

Rasululloh S.A.W bersabda, Artinya : “ Hak istri atas suami adalah memberi makan kepadanya 
jika ia (suami) makan, memberi pakaian kepadanya apabila ia (suami) berpakaian, dan jangan 
menampar wajah, jangan menjelek-jelekkan dan jangan membiarkan (memisahkannya) kecuali 
dalam hal tempat tidur, (riwayat Thamrani dari Muawiyah bin Haidah). 

l$jb- I 4 JI Df) aJ5 (a— Ju ^ 'j£ j( j^i' y J5 li ^li «(>•! £jjj J*-j U.( :(X-j aJp «Sil Jl* Jl5j) 

jljiiaJl «Ijj tj51 (ti-jaijl) (DIj jJ»j S^OJl j»jj «Sil Lfb- l^jl ijj jjj olii. 

Rosulloh S.A.W bersabda : Artinya: “Siapapun orang laki-laki yang menikahi seorang wanita 
dengan maskawin yang hanya sedikit atau banyak, tetapi drinya berniat untuk tidak memenuhi 
hak-hak istri (yakni bermaksud menipunya) lalu lelaki itu mati hingga belum pernah memenuhi 
hak-hak istrinya, maka dihari kiamat kelak ia akan menghadap Alloh S.W.T dengan menyandang 
predikat sebagai pezina.” 

jJj 1 * 425 jt (|* 4 ik!tj) Jj 15Jl yj JjUaiil J*2j (L 2 La ^» 41 —« 4 UL^ Du^jil y DI Ij*il>j aJp 4it jL*> Jl5j) 

2 «Ul t- !jf- |*5”l3-1 j <^JL.jJl «Ijj .Ajjl5tj ajI— j ^ (a!»L). 

Rosulloh S.A.W bersabda : Artinya: "Sesunguhnya diantara kesempurnaan keimanan orang 
mukmin adalah mereka yang lebih bersikap kasih sayang (berlaku lemah lembut) terhadap 
istrinya. ” (riwayat Turmudzi dan Hakim dari Aisyah). 
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0L>- «t jj (^Sl ^j-?- ufj) Ajjlifj a^j a!j!>U- (aU^/ ^j*- ^j^sf- ijjL-j aJp au! jLp Jlij) 

Rasulullah S.A.W bersabda : Artinya : “ Sebaik-baik orang diantara kamu adalah mereka yang 
paling bagus terhadap istri-istrinya. Dan aku adalah orang yang terbaik diantaramu terhadap 
keluarga (istri-istri)ku. ” (Riwayat Ibnu Hibban). 

jv5” yS~ lifj tAjll«iJ yS- y3 -} AAp Jlij 

Dalam riwayat lainnya dikatakan : Artinya : “ Sebaik-baik orang diantara kamu adalah mereka 
yang paling bagus terhadap istri-istrinya, dan aku adalah orang yang lebih bagus diantaramu 
terhadap istri-istriku. ” 

J .P U jL y>rSl\ J* Ajfyl jU t-y* 'J* o* iJU ^ (Xj aJp .5)1 ^Jl 

Rasulullah S.A.W bersabda : Artinya : “ Barang siapa bersabar atas keburukan kelakuan istrinya 
maka Allah S.W.T akan memberi pahala kepadanya seperti pahala yang pernah diberikan Allah 
S.W.T kepada Nabi Ayyub AS atas cobaan yang diterimanya. 

(djf-ji «fyl jL aSiI UUsiT L^rjj jU (.y* Js- Cj y^> yj) 

Dan barang siapa bersabar atas keburukan kelakuan suaminya maka Allah S.W.T memberi 
pahala kepadanya seperti pahala yang pernah diberikan kepada Asiyah istri Fir’aun. ” 

0880. Istri Menolak Berhubungan Intim Karena Tidak 
Dinafkahi 

PERTANYAAN: 

Mutiara Hitam 

Assalamu'alaikm wr wb, jika suami tidak menafkahi istrinya, bolehkah istri tidak mau diajak 
berhubungan? 

JAWABAN : 

Yupiter Jet 

Izinkan saya urun rembuk, semoga menjadi pintu pembuka jawaban... 

1 **• ^ j^ j* ft J4» y*** 

5ii> 

Setelah suami terbukti tidak mampu membri nafkah, maka menurut qoul azh-har dia diberi tempo 
(imhal) tiga hari untuk mengusahakannya, demikian ini (memberi imhal) juga dijadikan toriqoh oleh 
jumhur ulama. 

LfAi* aJ JJj 1-1 y aJ (j«Jj Jtj— jt jf s—^ aJLaJI Jlg^l «X» £ jj£ iiLJ>l 

ULlL. aJ ajT y>yaA\ Vlj aJL» Jjiilj ilftJ-lS' <_£ «S’ jt lAlc. OjA» 01 JJj 

^dl U. yj g\j jjl JU U ^ J* J-i a ^ W 1 *J cjWjjt JU >*J-I dik V a> L. J»y (l lil AjSl 

aJLp Llo o».S) ^3 0*^-. ajlaj ajl. Ig»■ ■* ISI Ul dJLS- j ^ ji\ y >j ^jJ .1 IA ^JlSj 

[Masalah ke dua ] Pada masa imhal itu, istri boleh keluar rumah untuk mencari nafkah dan suami 
TIDAK punya hak untuk melarang. Karena tidak mampu member nafkah, suami juga tidak bisa 
melarang istri keluar rumah secara muthlaq walau bukan untuk mencari nafkah. Karena hak 
pelarangan tergantung pada kemampuan nafkah, sehingga ketika tidak mampu memberi nafkah 
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maka hilanglah hak melarangnya. Demikian menurut nash shohih Imam Syafi’i. Dan ketika suami 
berkehendak meng-istimta’ istri dalam kondisi seperti itu, menurut imam Arrouyani istri tidak 
berhak menolak. Menurut imam Al Baghowy istri boleh menolak,dengan konsekwensi hak 
nafakahnya hilang. 

J-^ 

01 SiaJl i_.Ugi ^j^—J.1 ^ 1 L$li O-Sj V UU liy» SJLLiU jL~p^[U jt~uiJl o jJ jJ*j u~».iil g ju al!L» 

^ LA j ^~»Sll ( _ s Lp' ^^—J.1 (J edj*i <——ot jt ^j^-J.1 (J liL» ^ (_jU ot 1 $u£a 1 jJ \jS~j L$L*as>*i! aJI c-j>tU?-1 

OjjiTSlt <U>uSu (1J JJ ^ j£j (l UjT aJ Jljiil jwaSll ^ ai»_jJl. 
01 ^LA- 1 j Ut IkAjfc^prj UtjlS a~S" (3 a*p Aill j ^*aLtJl aJlp (^JLKi aJIp ajlU^ il A^rjjJl 0 J£. r UJl ^jp ^j^jl j^p l^y® 

Jlij ^l^Jt o-li» OaUi Otj j**ji Ot J ,1 aso (3 Lgsiijj Jp cLLiifj C—^Ut jt lAL» ^ oiijtj Ojy^s OaUi 

^ ^jt JJP ^srjt tjpj jt-uiJl li ot ^jaiJl Oli Jio «-jUw’MIj.L i jUp- V jJU *Uj (L* A«j A~S” (3 

^buuiJl Oj>j i_jaJliU 'i/ jliilj Li ot j j g --U jjJ ji oLJl ' ~ g**- ■/»! j (jjUjjJlj 

Suami tidak mampu memberi kewajiban nafkahnya, bila istri mampu sabar ya bersabarlah. Bila 
tidak maka boleh memfasakh. Demikian menurut nash imam Syafi’i. Menurut ulama ash-hab 
(syafi’i), ada dua cara dan yang arjah (lebih kuat) adalah memfasakh... [ Sumber, roudlotuth 
tholibin ]. 

«j** / u' u' J ( J~^ ) 'M ‘ U' W ^'^ il 

Lo OjLv« ) AisijUt l~« jf I4JU ^ l$-~i> ^jIp o Jjis fj Lgj ( ooy» ) aJL» (.AUS” AJLiu~o.ll Ai?rjj 2ii! : <^f ( L$j ) 

ejiu~Jl 0_jjjJt J\S (^Lill Lfs^ji jj Olj ( aJp . 
JVyil pUisJl ^ ^<i \^1 aJ15 i aJLp Uji j^aj |J c-jcu» O^i t au« Lf~i £uJ |J lil UU : 

Suami tidak mampu memberi nafkah, tetapi istri bersabar dengan kondisi itu (tidak memfasakh), 
maka ketidak mampuan akan nafakah itu menjadi hutang suami. [ Mughnil muhtaj ]. 

Diskusi selengkapnya baca di sini: www.fb.com/qroups/piss.ktb/220222701333879/ 

1190. NAFKAH BATIN TERHADAP ISTRI 

PERTANYAAN : 

Senja Kalanienk 

Pertanyaan rumah tangga ibu2 muslimatan: kewajiban suami atas istri, adalah memberi nafaqoh 
dhohir batin.Nafaqoh dhohir jelas brp materi, tetapi kalau nafaqoh batin, apa cuma...(adkh istilah 
lain selain jima’/bersetubuh) itu saja ? kalau sprt: menenangkan hati istri kala sedih, menemanix 
kala sakit, memberi nasehat dan perhatian saat ada masalah, apa itu bukan trmsk nafaqoh batin 
dan tidak wajib bagi suami ? Makasih.... 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

RUMAH TANGGA BAHAGIA SEJAHTERA 

otj 1 (j~Aill A*1 £ lL»fcs<aJl j^.JLJ.1 J^Lp-L <_oti!lj j*-*lL*ij Uj } : aJ yj 

uV^- 1 u* ‘ aLLaOp. udf Vj Jjklit . 

“Dan bergaullah dengan mereka secara patut.” (QS. 4:19)Artinya dengan mengajari mereka 
agama, norma-norma islam, memperbaiki kebersamaan dan keharmonisan menjauhi hal yang 
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tiada disuka hati, sabar menanggung beban saat istri menyakiti, tidak memberikan beban padanya 
di luar kemampuan pelayanan dan membutakan diri atas hal-hal yang membuat mereka minder 
serta malu. [ Tafsiir al-Qusyairi 11/464 ]. 

J*il» liAJi jJi i -—A jvisjltjAj \y~*?-j t ^ _jit } :aJj3j 

’pf :,J-j aJp *ul auI J j-j JL»j [228lib jL } : J.U; Jt» LS «Ali. U cjt 

i_aU lij tAl*t tjjuJl Aif (Jl-j aJLg- a1)I aS^s.? (5) |*-S”utj t<diS/ ^jg*- 

A))l aDI (J y“j ^JLAj) oJlj .dJUkij l$Jl aJUjIp (1)1^" Ail (Og-L^o . 4 i >-L^2J^ (AIjLaj ^ jj*'“ t^-4 

iLJ ajL*J (6) "liJUbo «ija" :JU» . » cJLf- L» a«j AiiLL. ^ d)t jJ-i dUij tAiiL-J a^Ip 

lijfu» J,l JS" (-* f tOL»-S|l yOJU J5”tj A-^P aS)1 ^jL» Alit J y» j l**Up c~-j (^. 

£. ^ aJ jm (7) J^Jb gU*!l JU- til DlTj fWJ J» a 4 «S' ^jp jU-i <_£ AjLJ y atjil ^Uj OIS’j 

[ aju*i>- a y^ ) aUI (J y* j ^ OIS"* Jti! | :JL*j aUI (Jla «l5j aJLp aUI JL* ^ ^ c^Lb Ol ^jb*a aLaI 

[21:^1]. 

“Dan bergaullah dengan mereka secara patut.” (QS. 4:19)Artinya perbaikilah perkataanmu pada 
mereka, bagusilah perbuatan dan tinggah lakumu semaksimalmu pada mereka sebagaimana 
engkau juga suka mereka melakukannya padamu, jalnilah apa yang engkau suka ia juga 
menjalaninya padamu sebagaimana firman Allah “Dan para wanita mempunyai hak yang 
seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang makruf.” (QS. 2:228). 

Rasulullah shallallaahu alaihi wa sallam bersabda “Sebaik-baiknya kalian adalah yang terbaik 
pada keluarganya dan aku yang terbaik dari kalian pada keluargaku” (HR. Ibn Maajah). 

Adalah sebagian sikap Rasulullah bahwa beliau baik sekali cara bergaulnya dengan keluarganya, 
selalu tersenyum, berseri-seri roman mukanya, senang bermain-main dengan mereka, lemah 
lembut, memberi kelapangan nafkahnya, tertawa bersama istri-istrinya bahkan beliau sering 
mengajak ‘Aisyah ra berlomba lari “Nabi mengajakku berlomba denganku dan aku mampu 
mendahuluinya, itu sebelum aku membawa daging (belum gemuk, masih langsing) dan saat aku 
telah gemuk beliau mengajakku berlomba dan beliau yang mendahuluinya, dan beliau berkata : Ini 
balasan dari perlombaan yang dulu.” ujar Aisyah. (HR, an-Nasaai dan Ibn Maajah). 

Beliau mengumpulkan istri-istrinya setiap malam di tempat yang beliau bermalam bersama 
istrinya, mengajak makan malam bersama sebelum istri-istrinya pulang kerumah masing-masing. 
Beliau tidur bersama istrinya dalam satu selimut, beliau tanggalkan selendangnya dari kedua 
bahunya dan tidur memakai selimut. Setelah shalat Isya, beliau pulang ke rumah untuk bergaul, 
bercanda dengan istri, tidak lama kemudian beliau tidur. 

Inilah sikap Rasulullah bersama istrinya bagaimana dengan ANDA ? padahal Allah berfirman 
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi 
orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut 
Allah”. (QS. 33:21). [ Tafsiir Ibn Katsiir 11/242 ]. Wallaahu A'lamu Bis Showaab 

1191. SEDEKAH TANPA IZIN ORANG TUA ATAU SUAMI 

PERTANYAAN: 

Syifa Al'hasanah 

Assalamu'alaykum.. Shabat Fillah piis KTB..Aku Mau tanya Tntang seorang yang sodaqoh Tanpa 
Izin Ortu Atau Suami Apa boleh Dan akan Mendapatkan Pahala...? Sebelum Nya Terima kasih... 
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Jazakalloh khoiron Ktsasiron.. A _ A " 

JAWABAN : 


Alif Jum'an Azend 


«AjAj>*J Jjtj bf J13 «jA ^j JjaS- y <LocA LjA»- Jl» jijor ^>1 LjA»- lili j Lio ^ X*?*aj ^^JuJl jjj L 

dU3 Ji» DjlijJj «il!3 JA» ^jjJDj >*■( l$J D15” lf*-jj «r~o (j-* S^ljl oj-Uaj 131 Jl» jJL-j aJp aJJI ^jCs j^Jl aAjU' y 
O-ifljf Uo l^Jj v_~~r Uj £jjJLi LjA Ao-los ^ Lo-ji» J5” yj>'-> Uj 


Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar 
mereka berdua berkata; telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far dia berkata; telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah dari 'Amru bin Murrah dia berkata; Aku mendengar Abu Wa'il 
menceritakan dari 'Aisyah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Jika seorang 
istri bersedekah dari rumah suaminya, maka ia akan mendapatkan pahala. Suaminya juga 
mendapatkan pahala yang sama dan orang yang diserahi amanat -hartanya- juga mendapatkan 
pahala yang sama. Dan pahala masing-masing dari keduanya tidak berkurang sedikitpun karena 
pahala yang lainnya. Bagi suami mendapatkan pahala karena sesuatu yang ia usahakan, dan bagi 
istri mendapatkan pahala karena sesuatu yang ia infakkan." (HR. NASA'I). 

131 Jl» aJp aUI ^*jJ1 ^y aAoIp Jolj Lf c.hao Jl» »y {j& J 15 L*jkX>> 

ao-C» yf y Jj>-t j JT yxj U j ili3 Jl» DjlsLUj ilJ3 J iA y^ aj I4J DI5” If^-jj c~j y «f^Jl c-iJ-oi? 

ci . aj f Uo Ijj L«j ^jjD ls»A 


Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far, dia berkata; telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah, dari Amru bin Murrah, dia berkata; saya telah mendengar Abu Wail bercerita dari 
Aisyah, dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Apabila seorang istri bersedekah dari 
rumah (harta) suaminya, maka dengannya ia akan mendapat pahala. Dan untuk suami seperti itu 
juga, begitu juga bagi penjaganya. Dan setiap orang dari keduanya tidak akan saling mengurangi 
pahalanya sedikitpun. Bagi suami, ia mendapat pahala atas usahanya dan bagi sang istri pahala 
terhadap apa yang ia infakkan." (HR. AHMAD). Penjelasan hadits nya lihat komentar di bawah 
saya...hehehe. 

Fathul Bari imam ibnu hajar: 

y J*'J u* y jij* A**-* j> LjJj>- —1437*u. Jla y <uj-Io» yl> JJ+aS 131 ^.sLU y3\ <_j1j —25 

D15” 0 >A* * * A a jS' l^I aJ^ ( y ^il OJA-stfJ 131» A*1 p a))1 aIJI J y J Jl5 loJl» Alit A*AjIp i£jj**** 

i y > aUI JLp Jbjj i y > A*lo*f ySi LjJl>- fr^lajl LjJL>. 1438. ({DJU3 JiL* DjL^JLlj l l C, «L& y rt 13 

%*IS" aj ja\ L» — : Jl3 le.jj — jjLo ^oJl Dy*^' (JLJ.I DjLU» : Jl» <uU 4)1 ( _ f Us ^Jl y yy j,\ y izy 

«--’L) :aJj».[2319 «2260 «l» _1438 «AoaJ-i] .«^3x^Li As-t <u aJ yi «^JJt J,i AniAj» a^aJ a> LJ» i yy 

«jlsrt y .l^srjj y «tjil i^Jj+aS 131 U-3 iJlLJI eiLs-l '^yi\ ^1 Jl3 (JL~j La jS- Ao-Ltf y\j i$X*aj 131 ^jljLl 
jL^l y j «JUy^l <ji jj*t 'M 1 * ^Js- aL?- y .DL^iJl aj )lj aJ ajJj M «^iJl jwJt j£j 

( y C • * j .aJLp jDu JUoiill 1*1 j «SjI*J1 ^JLp \ y£- «iU3 Oj^j DI .aj ySl L Aj>y j)Jl JU» D-U-U j ««^jL^Jl 

J* Vj J* ' yz*i dL iAli3 .<0-1^ «) Jlil JLp ^ AiiJl DjLLl_> juJIj St>l aa^j j 1 >1 : Jl3 

«jAoaij Dt 13 jU»3 I 4 A 0 ^ jJiiilj ^j>!l Jl* j«>- 13 «tjit : JlSi ^L^-lj «tjll uy. 3y y pyj “331 f .\jiiJt 

Aj c~s<a*«j£ JLa» Ai* cJjLoal» Ija»- O»jloil 131 «t^1 Dt< «_~AjO jJ»j .A-» D3^1 J »y ^\Sa (J (_»j^2j aJ ^^«43 ^iLLlt 
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(3 ijuuail .Sjjt ^ ,|*lpt A&lj CJlS” L*5” aJU. 1 C-*srj IgjL»- j\P ^ oi^Uaj Dtj 
<u» OjliM -A-i Jij j* L*4JC ,«A*j ^jJt <—>Ul (J ,jL^j A-iJlp L«^»k>4 '.{jijSa- <—>LJl (3 (_ju*ail .Sjjt f 

jj.ail! ji- aj y«jj L» ajUspI voj .jjjt» 4jSl ,jjUl-l £ jf -ti U*»t c aJ aJ M AjSl ^^ti Ul—• aJj^j 

Alii» t\Ju (Jl&J ^JJl) ^ V 3yi ^»j •Ju.a.j luJl ^JUj !>U A—la liJLiJL; A—ij D_j£oJ tUfijt LjLs- Ajj^J 


Masaji Antoro 

Nderek URUN REMBAG, WANITA YANG BERSEDEKAH DENGAN HARTANYA SENDIRI. 
Menurut kalangan Hanafiyyah, Syafi’iyyah dan pendapat terkuat dikalangan Hanabilah, wanita 
yang telah dewasa dan pintar diperbolehkan mengelola hartanya sendiri meskipun tanpa izin 
suaminya dan tidak dibatasi jumlah maksimalnya. Menurut pendapat kalangan Malikiyyah bila 
melebihi sepertiga hartanya harus disertai izin suaminya. REFERENSI: 

979- aJp il £. jjaJi Jl oifi f Ju U*io il J jp ,U~~* Ji t j~J-l ^-tj £>y >r J> Ju 

uy aJI Jajt jtS' |*JL. j aIp aS)I ( _ s Us J^gjl £jSt- Jju t—Jai4 ^ A-JajU JJ U_^Ls<aj |V^C- aSsI ^9j OUJtPj jaS-j j£o (*JL>J 
^j3 (jy>- Jl» ^ *J^|I {(iliAjLj ol^J-Jl ISI j^Jl l$jf b} Jlii JM; Ax* fl—Jl f.b>r Jjit f aAjj Jj-Lsi 

*Ui |*1» Jl5 ^ Ajjj JMj la—J j>X^& Jt» J* J~*>- C?_)k V j*ju UjjP A^ jl So^-lj aty.1 cJli dUS jJLp tjCaT 

^jA IJL» .aJL»I3tI 0^15"" ^UaxJl ^*-ul^jb| jtlaJl cjljj^l JIS (J^b y (3 |*-jl^blj ^tSjJl ^jvlJUa 

l y^^ t g'A^ A>JU<aJl ^^Lf- jj i—j*; Lc. al—Jl Jif-j I Lsiut JUljlJl 

a^#j ,a^xj (^Ul c^UJl (3 * \sS ( _ s L s ail (^1 al—Jl ,aJ-— aLI^ a—aJI III aIS" i^lil y*** (3 *ll^lj 

(_A»y Jjp UU etjil ZiJ*s jl jar t Js- Aj Jji^lj .aJI jX. A»J-^Jl J^l*Jl Ajils>!>b«j tfS/lj <~->Slb bOiJl jl_pr 

Aj^JU.1 (jA»*J liL» ^ tjviA j\jju> ^Js- jf I4Srjj Dil 

Berkata Ibn Juraij, berceritera padaku al-Hasan Bin Muslim dari Thowus dari Ibnu Abbas berkata, 
"Aku menghadiri shalat Idul Fitri bersama Nabi, Abu Bakar,Umar, dan Utsman, semuanya 
mengerjakan shalat sebelum berkhotbah. Nabi keluar (lalu turun 6/62) seakan-akan aku masih 
melihat beliau ketika menyuruh orang banyak duduk dengan mengisyaratkan tangannya. 
Kemudian menghadapi mereka dan membelah barisan kaum lelaki (dan ini dilakukan sehabis 
berkhotbah). Sehingga, beliau mendatangi kaum wanita bersama Bilal, lalu beliau mengucapkan, 
'Yaa ayyuhan nabiyyu idzaa jaaakalmu'minaatu yubbaayi'naka ['alaa an laa yusyrikna billaahi 
syaian wa laa yasriqna wa laa yazniina wa laa yaqtulna aulaadahunna wa laa ya'tiina bi buhtaanin 
yaftariinahu baina aidiihinna wa arjulihinnaj' 'Hai Nabi, jika kamu didatangi oleh kaum wanita 
hendak mengadakan bai'at atau berjanji setia kepadamu (untuk tidak mempersekutukan sesuatu 
pun dengan Allah, tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak akan membunuh anak-anak 
mereka, dan tidak membuat-buat tuduhan perzinaan kepada orang lain dengantuduhan palsu.' 
Hingga selesai membaca ayat itu semuanya. Kemudian beliau bersabda setelah membaca ayat 
tersebut, 'Hai kaum wanita, apakah Anda sekalian seperti itu?'Seorang wanita di kalangan mereka 
menjawab, dan tiada seorang pun dari kaumwanita itu yang menjawab selainnya, la berkata, 
'Benar wahai Rasulullah.' Al-Hasan(yang meriwayatkan hadits itu) tidak mengetahui siapa wanita 
yang menjawab itu. Nabibersabda lagi, 'Kalau begitu, maka bersedekahlah kalian!' Kemudian Bilal 
membeberkan pakaiannya, lalu dia berkata, 'Marilah, Anda sekalian adalah penebus ayahku dan 
ibuku.'Kemudian orang-orang wanita itu meletakkan cincin besar-besar dari emas(yang biasa 
dipakai pada zaman jahiliah dulu), juga meletakkan cincin ukuran biasa di atas pakaian Bilal itu." 
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PELAJARAN PENTING DARI HADITS INI 

• Anjuran menasehati dan mendidik kaum wanita tentang hukum-hukum Islam serta 
mengingatkan apa yang diwajibkan pada mereka 

• Anjuran memberi dorongan pada mereka untuk gemar bersedekah serta mengkhusukan 
mereka dalam suatu majlis bila memang dirasa aman dari fitnah dan kerusakan 

• Bolehnya mereka keluar ditempat shalat (keterangan lengkapnya akan datang) 

• Bolehnya membuat tebusan untuk ayah dan ibu serta berfaedahnya perbuatan baik atas 
orang yang ia tebusi 

• Diperbolehkannya pemberian sedekah oleh wanita dari harta pribadinya tanpa seizin 
suaminya atau dalam batasan pemberian yang ditentukan maksimalnya, berbeda menurut 
kalangan Malikiyyah yang membatasi jumlah maksimalnya asalkan tidak melebihi sepertiga 
dari harta wanita tersebut. 

[ Fath al-Baari 11/468]. 

JlSj j j (f - ^ LlaJL* IJa LiL* it-Ju ^1 a ^ «j jjo LiL* ot^il jl t * I Ja 

(J Ditiki jl j <ul a auI ot y* LLtaj L^srjj VI IAIa SjUjJI jj£ V 

V ilJiJt y* y» V 

Dalam hadits ini terdapat dalil akan diperbolehkannya pemberian sedekah oleh wanita dari harta 
pribadinya tanpa perlu izin suaminya dan dalam batasan pemberian yang ditentukan maksimalnya 
sepertiga hartanya, ini madzhab kami (Syafi’iyyah) serta mayoritas Ulama.Berkata Imam Malik 
“Tidak diperbolehkan melebihi sepertiga dari hartanya kecuali atas izin suaminya, dengan 
sandaran dalil kami pada hadits nabi saat menanyai kaum wanita ‘Atas izin suaminya atau 
tidak ?”“Melebihi sepertiga hartanya atau tidak”. [ Syarh an-Nawaawy ala Muslim VI/173 ]. 

Pertanyaannya, hadits di atas untuk suami, kalau single tidak papa tanpa ijin ortu dan bohong tadz 
?? Jawab, Asalkan dia sudah dewasa dan pintar (tidak LOLA), maka boleh. 

aJ jiJ a!5” (J Ji\ «tj-JJ: (2) (j^ajla Ji\ ^ aJjLJ-Ij otiLiJlj J15j 

o-jj ^ 1 dii J jAlli jAj [6/4:fL*Jl] 0^»} :J,bu 

y* ijid+aj ! fU*Jl U » :Jl» |^L.j aJa auI jJUs ot...» (3( t 

Berkata Mayoritas ulama (kalangan Hanafiyyah, Syafi’iyyah dan pendapat terkuat dikalangan 
Hanabilah) “Bagi wanita yang dewasa dan pintar berhak mentasharrufkan (menguasai dan 
mengelola) semua hartanya baik untuk mengharap ganjaran dari Allah ataupun untuk berbisnis 
berdasarkan firman Allah “Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai 
memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya” (QS. 4:6) dalil ini secara 
dzahirnya melepas pengekangan penguasaan harta atas mereka dan memberikan hak 
sepenuhnya pada mereka. Dan telah terdapati hadits nabi “Wahai para wanita...!! Bersedekahlah 
kalian meskipun dengan perhiasan-perhiasan kalian.” [ Al-Fiqh al-lslaam VI/319 ]. 

jAj yf- liAj Uilj ^jjJl) aK" liL» <_£ j^al il i jjl at^«JLi Dt ^jAllij : 

VI Jejf- jm ilJiJl ^jIa aibJj UU ^ <_> s&j L)t U yJ b\jj yf-j jldl jjI j ^LiJl j a 

dUU Jl» a j j 

[ PASAL ] Melihat dhahirnya pernyataan al-Khoroqy diperbolehkan bagi wanita dewasa yang 
pintar mengelola seluruh hartanya untuk kebaikan (yang mengharan pahala dari Allah) dan 
berbisnis, dan ini adalah salah satu dari dua riwayat dari Imam Ahmad Bin Hanbal.Demikian 
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pendapat Abu Hanifah, Imam Syafi’i dan Ibn al-Mundzir, dipendapat Ahmad Bin hanbal terdapat 
riwayat lain yakni tidak diperbolehkan mereka mengelola hartanya melebihi sepertiga dari hartanya 
tanpa adanya pengganti kecuali seizin suaminya, dan ini juga pendapat Imam Malik. [ Al-Mughni 
IV/560 ]. Wallaahu A'lamu Bis Showaab 
Sumber: www.fb.com/qroups/piss.ktb/359050117451136/ 

1203. ISTRI MENOLAK AJAKAN SUAMI 


PERTANYAAN : 


Midun Banyumas 

assalamu'alaikum,mohon jawabanya jika seorang suami kepengen bersetubuh sama istri tetapi 
sang istri tidak mau melayani alasan lagi tidak kepengi padahal sang suami sudah ngebet pas lagi 
malam jum'at mohon jawabanya matur suwun....wassalamu'alaikum 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Sebagian kewajiban istri pada suaminya adalah siap melayani saat diajak 
ketempat tidur, tidak ada baginya alasan menolok selagi tidak terdapat udzur yang syar’i seperti 
saat ia sedang sakit, haid atau sedang menjalankan puasa wajib, bahkan boleh bagi suaminya 
menyenggamainya dengan paksa bila ia menolak untuk diajak bercumbu tanpa adanya udzur 
diatas. 

«LpLU U J LL» 4 y f ^ 4jL 4 U U 4lil 4..^t. ^ Jb*-U 4plU U J 

4j L» I jA 4jjSsJ U 4Ipli U4W Aij , 4*^44 |*jl Ui «t/yi 4ULjl 0(14,4) 

Dan tidak ada taat pada seseorang dalam maksiat kepada Allah karena didalamnya mengandung 
kehancuran yang menyengsarakan didunia dan akhirat atau disalah satu dari keduanya, 
barangsiapa memerintahkan perkara maksiat maka tidak boleh didengarkan dan ditaati, kecuali 
bila seseorang memaksa atas perkara yang diperbolehkan untuk dipaksa maka tidak ada dosa 
mentaatinya bahkan terkadang berubah menjadi wajib mentaatinya bukan atas dasar karena dia 
berkuasa tapi karena menepis kehancuran akibat ancaman yang ditimbulkannya. [ Oawaaid al- 
Ahkaam fii Mashaalih al-Anaan hal. 158 ]. 

4jJajj 4 j La y L L» £jjJl “Lf-LU 4»rj jJt ) 

Dan wajib bagi istri mentaati suaminya dalam setiap yang dia perintahkan dan minta.[ Is’aad 

ar-Rafiiq 1/148]. 


J-i £)l. O-hASaI ISI lj)4>r LajUj 4 J 

Boleh bagi suami menyetubuhi istrinya dengan paksa saat istrinya menolak tanpa adanya alasan 
yang dilegalkan syar’i. [ Hasyiyah Ibn ‘Aabidiin al-Hanaafy 111/4 ]. 

U* j jiju (Ji Uij Jail; ( jip LL J J ) . £jjJl Jf- ^y>- £f ( ) UiJl ( ) 

OrjjJl L^Lj>o U 4^1 ji” ) c SiJUl ilSLfclLS’" 44*1 j-J|j 4*<i*j \AS“j i 

‘ (^ ( ( t/V / ) • 

Dan nafkah seorang istri menjadi gugur (tidak wajib) bagi suami akibat NUSYUZ (tidak patuhnya 
istri pada perintah suami) meskipun akibat menolak disentuh tanpa adanya udzur syari, atau 
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terlalu besarnya kemaluan suami sekira istri tidak mampu menanggungnya, atau sebab sakit yang 
membuatnya riskan menjalani senggama. [ Hasyiyah al-Qolyuuby IV/79 ]. 

tilii ^ ^ y*- lil L»-»* , jXf’ L»Uj ot d^* 

Berkata al-Qomuuly dalam al-Jawaahir “Yang lebih baik hendaknya keduanya tidur dalam satu 
ranjang terlebih bila terlihat keinginan hasratnya ‘untuk melakukannya’ terkecuali bila salah satu 
dari keduanya punya udzur untuk tidur sendirian”. [ Mughni al-Muhtaaj IV/414 ]. Wallaahu A'lamu 
Bis Showaab 

> Abdullah Afif 
Bagaimana dengan hadits ini: 

a5vj*>LJI L^uj».! OL-jie oUi c-jti A-il j J,l Ajiy>\ Jj>r^1 L e-i tit. 

Jika seorang lelaki mengajak istrinya ke tempat tidurnya kemudian ia enggan dan menolaknya 
hingga suaminya tidur dalam keadaan marah kepadanya, maka malaikat melaknat istri tersebut 
sampai pagi hari. 

> Wiro Sableng 

Nambahin. Istri menolak kikuk2 suami, Penolakan istri tersebut termasuk nusyuz. Kecuali jika 
akan timbul dloror pada dirinya. Sedangkan batas penolakan istri yang membuat dia bisa 
dikategorikan Nusyuz adalah sekiranya tidak ada udzur dan suami merasa kesulitan 
mengembalikan dalam ketaatannya. Lihat kitab l’anatuth Tholibin juz 4 hal. 78 - 79 ( Darul Fikr) 

JJ^juaJ Uiiij j ) -i<u£ ( U jjaA U jj£ ) -aj iaJ£ ( jSj Jia.j lojjj i j £~uA ) V ( J j ) kjj ( UjA JSkjdl V 'Viak 

Jua J mA. UjW j3j£ ija*l ) ijk llilj j ( HjJ c\j ILuj ) UjjaA U jj£ --(j ku£ ( Ls Jj 

ini^l lilai ij J^j, jl(j £l(j Aj U j kol lal/Jalo llaaj(_$ jlc.iaJa UjU-i j^mA Ilk jjjlj juA jlVjS^ ungl 

jA (jjjlaJI JS (jjj AjjS (jJjljll 4 -iiSj AjI^j _Al A g j ui Ia jl.lc.ljji ^l*j “UJI A *-llljll A J ( _ s jal La£ 1 g ij )j Alu Alj\j->U (3^ jtj ^ 

t_ual]l (_ji (JllSI A^j ^^Jc. pi |j| jjAill Aj Jj-aau (Jaujj -Al AAaulI £ys Lal kaa Jjaj ji aJjS ^ Ajlc. jA jll 

jUa$l J llajilJ j]V j£j(j jLu jS jA ) ijk jij Jkj lajjj ( j]j .akjA -ajlllaJj jk.j la(jj lili j ll<j cJaill ja^g.1 i j JjlCj EjA j)<j 

-aSuA -a^j lla-al^- ijjA i ^i(J lliuij j jA 'j ijk i j JAjjJa£ cjiA ^ j]j -alajA «ajj Ulaj^ j^.1 -a -aj^.1 i- £.jjA i]JA i <-i(J 

Uiuij j jA ) ijk V l(j ^u*jA £.jA I*jj ( \(J V J~> lliuij j ](j -aj*Cl *-Q UlaJJ J^.1 ki j j ijk UjA ( -ajlJ Ikjj JSjj C.JJ 

Ulajjji I j A j c. jjl «ajj -aJA ULa^jaj j ijk V Jalak ( .^1 u J I1 £jj i(_$ aalj lj(j Ulj j «auajjl ja.Lk V Jalal^.1 U jja.A ^ ijk 

jS (jj ^jij aJj 3 ( Jiua. «Jajil qa IfraiaJ jjlu]l Jauaau ila ekjJI ^ Cji ! c?k. ) ^11 f_ya jmj 

( -aaLji—i -a Ji_ya -ajj £.iai_i Ua.ljj-a .cJ^ Iklj» j ijk jlia .j .aJjjja ( V a.la.A J jjUa USli_i £Uj(_j lak jllal iolL lljaaA jA jxal ijk -ajj 

J S/jA Lal E. jj ISjj IJjS j i j jkji UaJjj^a jllajfj^a jA^ juajjjS ijA j3J ajja(J IVua';^ ILuaSjj jJaSjj UiaJ£ -j-l -a^j 

j* t>° . 

www.fb.com/qrouos/piss.ktb/351596138196534/ 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/41602050508743Q/ 

1421. SUAMI UDZUR (SAKIT,CACAT) TIDAK MENAFKAHI 
KELUARGANYA 

PERTANYAAN: 

Agus Putra 

assalamu'alaikum... 

mau nanya : suami kan wjib mmberi nafkah kepada keluaga, yang saya tanyakan jika sang istri 
bekerja mencari nafkah untuk klrgny karena suami cacat pada kaki karenaa kecelakaan, 
bagaimana hkmny bagi suami tersebut? terimakasih ts jwbnny 

JAWABAN : 

> Abdurrahman As-syafi'i 
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Suami adalah sandaran sebuah keluarga, karena memang untuk yang demikianlah ia diciptakan. 

4&I Jii>- Lc. oUaiU>- objli llj ^1 ^ 1 ji fl.il U?. j y*’ ^^ya»; AUl J■ >»< IC. Dj^*lji jLsrjJl 


r i *l»ji 

"Kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum wanita,karena Allah telah melebikan sebagian mereka 
atas sebagian yang lain dan karena mereka telah menafkahkan sebagian dari harta mereka.... 
[ Qs. An-Nisa : 34 ]. 

Tetapi jika terjadi mereka tidak mampu memberikan sesuatu untuk keluarganya seperti 
nafkah lantaran ia cacat,sakit,dsb..maka ini adalah suatu ilat pengecualian. 

Hal ini juga telah terjadi dalam kisah Nabi Ayub As. yang perlu diingat bagi para wanita tatkala ia 
bekerja menggantikan posisi suami adalah senantiasa meminta ridhonya dan jgnlah memandang 
hina dia,. 

Vj J, Jlll VjtI cJl y lAji y LaJa o yi f Lfsrjj <o~j J,' »1 y I AiLf>- j i^ai j LaS J3 U» 

tjjsT DlT j 4)1 Ja^l jJU JU 

"Sekiranya semua yang ada di bumi ini berupa emas dan perak, lalu dibawa oleh wanita ke rumah 
suaminya, kemudian dia berbangga diri terhadapnya pada suatu hari dengan mengatakan : "siapa 
kau,sesungguhnya harta ini punyaku sedang kamu tidak berharta", maka Allah akan membatalkan 
amalnya,sekalipun banyak. 

Link Dikusi > www.fb.com/qrouos/piss.ktb/387738791248935/ 

1545. BOLEHKAH SUAMI MENGGUNAKAN MAHAR 
ISTRINYA 

PERTANYAAN : 

Aan Farhan 

Menggunakan mas kawin waktu nikah tanpa aqad apa apa, apakah wajib di ganti ? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Kalau memang istri telah merelakannya, boleh memakainya... 

jA LiLJA dL wA ) AJL. y' ( y)a Dli aI^j 1 y\j 

Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan 
penuh kerelaan . Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu 
dengan senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi 
baik akibatnya. (QS. 4.4). 

«JUl of 14 ~a jl y t aJ y- U> ^1 DI : Igo» : jy\ f Js- aj^/I «d* cJj : SothJl iiLJ.1 

^ciU-t tjv 3jit ^ (J,Uu Alit DSl t (jAl-iJt J-3 l$OA jl y i J j* Uji» } : aJ_j 3 OSl t £JjJl 

-jjaj ka DS/ jJl» y>- Lclj t oliJ j>- AO. i\ Jj t JS'S/I u ^ij { li >y U~A s} : aJ_j1 < }\ J.1 

1 jlS'ls }• : Jl i j [ 10 : *L«Jl ] •( L*JJ» ^hJl Jl y\ djlS'lj ^JUl DI } : J,Uj aJ^S <• J£”Sll _j» U-l JVil y i j^all 

188 : ijj\] { JJgUb^^i^] • 
[ Masalah 8 ] Ayat ini menunjukkan beberapa makna di antaranya : 
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* Mahar pernikahan adalah hak istri bukan wali 

■ Boleh bagi istri menghibahkan maharnya pada suami 

■ Boleh bagi suami mengambil pemberiannya karena ayat “maka makanlah (ambillah) 
pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.” Menunjukkan dua makna. 

■ Istri boleh menghibahkannya sebelum ia terima 

Yang dimaksud “maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi 
baik akibatnya” bukan hanya sebatas memakannya namun mencakup segala unsur pengelolaan 
harta, sedang dalam ayat tersebut hanya dibatasi dengan kata ‘memakan’ karena maksud utama 
dari dari penggunaan harta benda adalah memakannya sebagaimana dalam ayat lain : 
“Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara lalim, sebenarnya mereka 
itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala 
(neraka).”(QS. 4:10), dan ayat “Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang 
lain di antara kamu dengan jalan yang batil.” (QS. 2:188). [ Tafsiir ar-Roozy V/190 ]. Wallaahu 
A'lamu Bis Showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/4066736260221 18/ 

1581. SEPUTAR DZIHAR 

PERTANYAAN : 

Khulstum Azz 

Assamualaikum wrb, dengan segala hormat para shabat PISS tolong jelaskan tentang masalah 
dzihar kata kata dzihar sperti apaan aja ? tolong sertai dalil dan artinya terima kasih !!! 

JAWABAN : 

> Kang As'ad 

Masuk kategori zihar jika menyamakan semua anggota tubuh yang tampak dari istri dengan ibu. 
contoh anggota tubuh yang tampak adalah: perut, mata, tangan, dan kaki. [ lihat al-Bajuri juz 1 hlm 
231 ]. 

> Abdurrahman As-syafi'i 

Wa'alaikum salam. Dzihar secara bahasa berarti punggung,sedang, menurut syara' adalah suami 
menyamakan istrinya dengan wanita yang tidak dihalalkannya (mahramnya). Misal : anti alayya 
kadhohri ummi ( kau bagiku seperti punggung ibuku). Dikhususkan dengan kata "punggung" 
bukan perut atau lainnya karena punggung adalah tempat untuk dinaiki dan seorang istri adalah 
tempat naik bagi suami. 

J&Z J* ^ J*-J' J jk j cf 3 (* JS* C-» 51 J^ o* ^ 

m_Y/Yr * t 'y M jk J' dji j 4 ^ 

Hukum dzihar dalam alqur'an bisa disimak dalam surat almujadalah ayat 1-6 juz 28. 

> Khodim Piss-ktb II 

HASIL KEPUTUSAN BAHSUL MASAIL KUBRA XX LEMBAGA PESANTREN AL-KHOZINY 
BUDURAN SIDOARJO 2008 

Di sebuah rumah Mungil, hiduplah sepasang suami istri yang hidup bahagia, terlebih suami. Dia 
merasa istrinya adalah makhluk tuhan yang paling cantik di dunia yang pernah dia jumpai. Dan 
kebetulan paras sang istri ada kemiripan dengan ibunya yang konon adalah bunga desa sewaktu 
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masih muda. Dan tidak jarang si suami melontarkan pujian-pujian karena kekagumannya atas 
sang istri. Di antara pujiannya tersebut muncul kata-kata: “yang, jika saya amati, wajahmu mirip 
ibuku”. Pertanyaan: 

a. Apakah perkataan sang suami itu termasuk zdihar ? Padahal sang suami mengatakan hal 
tersebut hanya karena murni memuji dan mengagumi kecantikan sang istri. 

b. Sebatas manakah penyerupaan yang bisa dikatagorikan dzihar (Musabbah Bih/ anggota 
yang diserupakan) ? [ PP Assunniyah Kencong ]. 

Jawaban: 

a. Tidak termasuk. Karena terdapat unsur karomah )memuliakan, memuji) kecuali ada qosdlu atau 
niat dzihar 

(564 I 9 £) - as)Aj tfiJi 

Cjt ) J*-A' JjL otr Jeyj> <_£ M j*aP y ,laJl L» Dt : (1) A-aiLiJl (_~A*L»j 

J* U J* <.»yij (^9 *L*)\ y JaS' cA ) : Ju DI tOS'j ( ^ y} laS' A ^ A jt ^ 

•aA" ojt ) .^^^SaJl A or jt D-lS” A DljJj A dL—or) :aJjS ^-^Jl 

Aj i-ilxJl yas- A<Sl ■ j^ ) a il (Sy L£ JIjpV 1 J ‘L‘Ij^' 1 A”gJ' fLsapS/l ( La^^j d_AjX^ jt I ^Ja ,; jt 

Dl£i. 

A dUjj jt (dLU-J jt j\ iJj*Ja> jt dL*t J :Ji» fUapS/l *ia-t jS’i Ai»j (dL*Jj jf dUL^ Jit £jld f jar jS'i yai\ 

dLli jt ii yZ jt iiiilar. 

*W23 D^S (L^^as-j jt jt ^tS" Cjt jt .«A J gA A-J A Di*^ Ji* l_j*aP 1> Df I^USJlj 

J-ojCU~j J»laJ^I sJu» dSl iljLgJi l)j£j !>L» 1 Ltd JdaJb jlj ~*j*\£ JUfiS Dlj (jlgJi j^i jC^»«lll (j5 j^laC Lit jj c IjLgJi 

JAV'j h£Ji a 

32 — 31_5 ^ — ^i$iii JaLiit 33J,i ) 

A* 5 " ) dLli y i jt jt ( jt ^ jt (^i jt J^lp ojt ) ijjf iil ( Ato-Jjj ) £jjJl ( ot ) jlfriaJl ( A^^J ) 
Jjysj.1 J-s<2ll.l jy>-siail A_JLojL» t DLjt jAj c i_iLsail <_J_jS”jS” j^lp i4L<UJI : Ai^stj i LaJ a> <_J_jS”j 

c-jt : aJ_j 3 ot L»5" Igiia- M J ( ^j>^s<aJl ^P ) Ais<ail ) aJ y ( liS’j ) \-&yy t jyw» 

A • Jj^' ‘ A^f ^ r flaS' j^p cjt ot JUia-V lA£~ AjT : jliJtj : Jaj jl Olj £>j-a jJU» 

A~ij Lds>L> «'i* J_jJ t f'-'V' C-^J ‘ A->JjJl (J 4s*js*+a LoS~ J-i jl jS- A> OJjt : <Jt» 

: ( aJ y j ) I yi DI f 4ll ^jLa oU-jj ^ y. A* ‘ (*^ • (*^ a |A' 

^flaJl Ai«-siiii ( 0 !j-a ) Lili A ( LfiL^- jf L^«—*■ A D*vA") 4Uli A ( 4L~i< A ) 4UL^- A ( 4Uaj A DJL«—ar ) li t 
IaA’Jj jl lil L»t t AlsfiJb ^LAs^tS” iyjjilj jy **JJ eAJU* jAj < iLsaJl A"ij jl Dlj tiiiij ^jA-l A^tjLS" jAllij 
A^ c-jf : IA ( aJ_j 3 Dt ) JjOjIrl ( lj ) ilLli jJ-4 y)^^. <u«idl5' jLl aJjS Jli Aj ‘ J>yd-\ aJ 

j-^p a;Si (jiAa>) ^^jaji tjy» ur t A’A"*^ ^ (A' *(>• _Aj (A A '-® J A) 

A^ c-it : aJ y ( iJi^j ) aAaUtI (J Si jL^JaJl ijy& A^ (j“J *jSf i jL^Ja; jjA ajT : DjliJlj ^ r gJaJLS^ Dl^i aj jJLkil ^ ^ 

Lit c 5 jj A ( 1 jL$Ja> DI ) jlfrii Lfjarj A A (/*^" : ^A^" ‘ ^*'A^' (A*^ ^ A’ A J A ( ) 

IjLjJai Dj^j ^ ( Ii5”j ) jljp^lj ^*lj^il A»xu*o JsLaJSII «*L» dS| l . IjLgJi Dj^j ( !A» Dlj ) j^ill ^ A^t yiaS" 

( £wsS|l () jlift DI ) 

b. Sebatas memenuhi syarat-syarat Musabbah Bih (anggota yang diserupakan) 
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483 y /18 aJiU- 

ji L. y\&l, jaUsJI ot jLflaJl oS/ ‘ 0jS3 !>b jlS 315" ^Ul I y\& ^ ( jsf * y J *Sy 

y iijjsr jt iijil» jt iij*-5< jt ( iioj jt iiL-tj jt <3 ljl$Js> 0 _j£j !A» a.~£a jt ^lelJlj _/®UaJl jt ,jis>lJl V* 

Ia /"5 0 !>b ^HJl J JlS315" AikUl ey»Uiil *UaS|I . 

(179 ^ / 8 £_) - jtjj-iJl 

) 2 ul*gi c l ^1 05 r ^l ^ S y\&\ *Ua^ *MII y~*£ *~s u* v-J«M SjUp (jM Ad*Ul 

«I jv^itjUsI eU<ai5l U5"ejAUill Ji» lit ^A-Ldl (_/**> eO^jAl U5" aptjVIj <— «Llilj (jjj^tl 4_-^-La ^j-a a> i— JLSJtj O^Jl5” 

J f <0* u*j*4' t) J^j »jb*Jl eOA jAlii jA 1*5" SjLS' "blj L4 j-a M IjLft U^5*5 0j5o ^ ^ ^ «I Juiw> jM a*- j^lj aJ_ jij 

«I ^jLiJl (3 t^t jj5"JLLl J-JjdJ Jj'bll <— > ji'b/lj <u5 Ui3_jjj ajL5" 0_^j Alt 

(192 jy» / 29 £) - S-^j^Jl AA^ji' 

j-jjJI Uyt st^b b-Jjjl a_oj ^ J^uiJ.1 jj^dl _^Aj t aJa JIjJI JiiUl - 2LiJ-l ^ cfj-7: jb$J&jl 0l5"jt 

A^Jli.1 JUA jL^JaJl 0l5"jtj. |*AJUa a! «yOJ.1 jryjeJb *^l V jb^JaJl» t AaI 2j> ^yu L» jt y]a^ ^Js- ojt5" Ijuj*. Ic, j£ 

aJLaS/I Jijaj. (*>»4l jAj Aj A»0*a - 3. l$iA jAUaII OrJjJl jAj A~Xa - 2. jAllail £jjJl jAj A«^ - 1 . ^ *juJ 0»5Ujlj 
.4 - J,l jt L^JLS*” J,l Aj^idl D_j^j ot — 8 JjS/l -bj-iJl: ^ L» jlfiaJl <3 (1) 

Cjt : Ai>rjjJ JsrjJl J_^L Dt : AjJJ-AJ t fLfiaJl JLajIj jLflaJl £-A L^lS" afjil J.I LjPr y A--iJt D15" oy» t l$i* (.y* 
U yu ^Jl aljsrS/l y d\S~ jf ( £jJ\j iJ i +a J iS' AkjLsJI aljAr^ll y d\S~ D^» c 't>\y f.yr J,l Ljpr y A^-idl d\S~ Dt L«t. 

Oif- ^s<aj !>^5 \jPj£j J^rjJlj JLil ljl£ jJ^Jt jjA Aj jj*j M A^iJ.1 ajA-t 015” Otj. b^s^-A Oj^j Ijl^- J^Jt y 

(jj jJlj ytiJlS” L»^>- lajsr 015" jf C Jj>r jJlj 0jl5" AijA»- bjsr Aj-iil ajA-l liJLii 015" f t ^-sAJ Aj^Jlll Jlij C ’iyii -1 

151 ^ M AiT 2LLU-1 c>utJ t Jpr^lj JUIT A-tlt a>l 015" 151 jl^\ ^ aLU-Ij JbJuM J ^LiJl Jlij. j 

^jjJl ^jlc- a * y et y\j Aj^ioil 0 _^j oT — 9 : (jjliil 1» j«iJl. (1) ^Jlj ^«oJl5" j\p 3JUaaJ>I alj^r^l ^ 015" 

.J*w< ^f’ aJa a<^ et y\j As>rjj a~ 5 0^». U5j^ 0L»tj c tOjJ^ aJa LfC.y^ 0 _j^j ot UI J*-^1 ^Js- U^?«ll etjilj 

y. I^^;5 151 ut. jig» iU5 ot J,l aLfiiJl U-A5 Ji5 t ^t ^^flaS” j^Ia c-jt : li Jl» oL t jbflaJl ^Js- Joj laiL OjLJI 

^jjJl AmuO Ot (3j • 0_*^t y- t A-j*3L*SJ|j A-AJL^-I c...ft»ii. {.L^-AaJ| („aLzaI Oa 3 ( ^prjjjl 0^“t5" c CO-5tlil ^1 a A-Ja 

VIj 4 (Aij Ij^Js. Aj 01 4 jL^Ji AjU5" 0_j^j Ait J,l a5^JU.I u-a5j. jLflaj < _ r ~JJ C-jtdl J_- aJa (»yi A^rjj 

yOAJ AZ?rjj — 10, (1) 0 J^i ^lt AaIJL» ^jI lA^jjt 0^"t t y> Aji4 ^ j fa ;^l j5"5 U5" aLIJ-I OlAj 4 

!A» 4 ^t j^Ia C-jt : li J y> ot Ji» r Sll jA lOA 015" oy» IOjJj» Lc.yi aJa etjj»l y aJI jjaJl (»yi 
<3j 4 ^t ^^^155” j^La c-jt : J yu ot jlfrlaJl JtjJ-A ot jJ*Jl Ja? ^t : jjA\ J>\ Jl5 4 AJ jL^JaJl (3 elgiiJl Jy. 

j*i—J aJa Alil (jl-A Al)l J y» ^ iiAJ5 j5" i5 4 ^t a 5 " ^1 a C-jt : Li Jl5 Alt C^UaJl y yj t et y\ aJjA- cL-jO»- 

Wallaahu Alamu Bis Showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/423762157646598/ 

1588. SUAMI MELARANG ISTRI MENGAJI ATAU 
SILATURAHMI ? 

PERTANYAAN : 

Ibnoe Adam 
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Assalamu 'alaikum wr.wb. Pertanyaan baru nich, kan wanita harus taat pada kepada suami selma 
tidak memerintahkan untuk bermaksiat kepada Allah, pertanyaanya : kan suami melarang istrinya 
untuk pergi tanpa ada alasan, contoh melarang pergi ke pengajian atau silaturahim ke rumah ortu, 
dosa tidak tu suaminya ? 

JAWABAN : 

> Dewi Rosita 

Suami melarang istrinya untuk pergi ke pengajian tidak berdosa asal dengan syarat si suami 
sendiri bisa mengajarkan ilmu-ilmu agama pada istrinya. 

> Ghufron Bkl 

Tidak berdosa bila untuk menuntut ilmu yang wajib bla suamiy atau mahromy tidak bsa 
mengajarkny. [ ianah 4/80 ]. 

> Novri Al Hadzami 

Bila yang dipelajari istri adalah ilmu yang bersifat fardhu a'in itu wajib menolak suami, karena 
"tidak ada taat kepada makhluk", tapi bila dipelajari istri adalah ilmu yang bersifat fardhu kifayah, 
sunnah maka istri wajib taat kepada suami. Wallahu alam. 

> Khodim Piss-ktb II 

Lg!» lile- 015” oy» ^ aJI L» of «fA' 

1/113: .cL-LJ ^»2^3 L»Ot 'i/t aJ <—* L»1aJI Jtj^J. 

> Sunde Pati 


2. A^ t. 149-148 JjS/t Jj J\ iU-t t) UT : 

A*" o* ^ ^ A'-** y' Ot ijjj . jj-s^t Ja*j ^ LJjaj-j Jj Ujl»f J y&- ** y*- (*^ of ^jkj 

Jlai Aiitiv-L» 1* jjJ oL» ^ oJUrjj 1^*4^ Jlai JjjfJt aJ^ <3)1 ( A'‘ 9 Ai5its*»li Liuj* JjLJI <j5 l*jjf 0l5"j JjLJI J,t 

of lJb-t ojA A S!>Ls<aJl aJ^ J15 j .oJUrjj OJUf-Uaj jii' <3)1 of l$Jl J~*A U»of oJUrjj ( ^*Af UI 

*j Ifel*. » UflA^ ***~ Lf>rjA Of «f A' °_/*S/ 'k»- S/ Assi—J 

dan wajib mendahulukan hak2 suami mengalahkan hak2 kerabat bahkan haknya sendiri pada 
beberapa bagian,dan dikisahkan bahwa sesungguhnya ada wanita yang suaminya pergi dan 
berpesan janganlah kamu turun,padahal dibawah ada ayahnya lagi sakit trs wanita tadi minta izin 
nabi SAW.untuk turun trs nabi menjawab taatlah pada suamimu tak lama kemudian ayahnya mati, 
trs minta izin lagi pada nabi tapi nabi menjawab taatlah pada suamimu setelah ayahnya dikubur 
disampaikan padanya bahwa ALLOH telah mengampuni ayahmu karena ketaatan pada suamimu, 
Nabi Muhammad bersabda "jika aku memerintah pada seseorang untuk bersujud pada selainnya, 
niscaya aku aku akan memerintah seorang perempuan bersujud pada suaminya karena terlalu 
besarnya hak suami terhadap istrinya, maka haruslah wanita tersebut membahagiakan suaminya. 
[ is'adur rofi' juz 1 hal 148-149 ]. Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/425324440823703/ 
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1604. JIKA ISTRI PEROKOK : WAJIBKAH MEMBERI 
NAFAOOH ROKOK ? 

PERTANYAAN : 

Lidya Putry 

Assalamualaikum, apa sih hukumnya kalau cewek / istri merokok...? 

JAWABAN : 

Kang As'ad 

Wa'alaikumussalam...kayaknya sama dengan hukum laki-laki merokok deh. Jika Istri Punya 
Kebiasaan Ngopi dan Merokok, maka Termasuk kewajiban bagi suami adalah memberi nafaqoh 
kepada istri yang taat. Bagi suami longgar secara ekonomi (muusir) yang wajib baginya adalah 
memenuhi kebutuhan makanan yang menjadi kebiasaan istri, wajib juga member lauk pauk, 
pakaian, dan apapun yang sudah menjadi kebiasaan istri. 

Bahkan umpamanya jika si istri punya kebiasaan NGOPI dan MEROKOK, maka bagi suami yang 
longgar ekonominya (muusir), wajib memenuhi kebutuhan ngopi dan merokok istrinya tersebut. 
Apa yang saya sampaikan ini saya nuqilkan dari penjelasan yang terdapat di dalam kitab Hasyiah 
al-Bajuri Dar el-Fikr juz 2 hlm 276-277. Ibarohnya adalah : 

(J JOJL—Jl J dUSJl y ailnJt 4j O j? r L»j .OJliS ^ (J ^Jl U<ajt li 

j-i ojUpI 01 Ol^-JJtj ij+Zi Ij ^ J*Aj <—>jJ-lj a-^Jl... 

Perhatikan poin ini : 

Uji y ojIipI 01 OU^tj a _^$JiJlj 


Linkasal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/430956783593802/ 

1699. MELANGGAR PERINTAH SUAMI UNTUK TIDAK 
BERMAIN DI DUMAY 

PERTANYAAN: 

> Dyah Alydya 

Assalamu alaykum sahabat piss. Ada pasutri, Suami berpesan kepada istrinya yang mau kerja 
jauh untuk tidak maen internet (dumay) setelahnya tidak ridlo, dengan alsan apapun, tetapi karena 
berbagai alesan, istri maen internet diem2. Dihukumi apa sikap istri yang diem-diem maen itu ? 
Saya tunggu bantuannya terimakasih banget sebelumnya. Jazakallah 

JAWABAN : 

> Ibnu Abihi 

Mungkin ini bisa dibuat batas sampai seberapakah kewajiban ta'atnya istri pada suaminya : 

y bf (J iwJJs L» JS" (J \a\\a* jJt L$jL*i 3jLSj (3J ^y 1 01 4-» (JLiJl J jl Jlj 

Istri wajib ta'at pada suaminya pada apa saja yang diminta suaminya selama itu bukan perkara 
maksiat (kepada Alloh). Maksiat itu meninggalkan wajib dan atau melakukan haram. Harus di 
ketahui secara pasti dulu alasan istri berinternetan apa ?. Jika alasannya bukan perkara yang 
wajib di lakukan si istri maka hukumnya berdosa.... walopun itu perkara sunnah, mubah ataupun 
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perkara makruh, oya, itu ibarot di atas dari ihya' ulumuddin 2/65 

> Ubaid Bin Aziz Hasanan 

Nyumbang dikit ini ibarat kalau istri belajar di internet atau majlis ilmu yang lain yang mana ilmu 
tersebut bukan perkara fardhu/wajib,beda halnya masalah ilmu tentang haid/ilmu tentang sholat ini 
fardhu a'in bagi wanita 

,JUJI vJU»j aV jV t j <3 

Kalo emang wanita yang dah bersuami bisa membagi waktu antara hak2 suami dan anak2 nya 
maka boleh mencari ilmu yang hukumnya bukan wajib akan tetapi apabila bertentangan dengan 
waktu hak2 suami dan anaknya yang artinya hak2 keluarga terbengkalai maka yang lebih di 
proitaskan(di utamakan) adalah hak2 suami dan anak2 nya 

U*l j tic-Uai-'i/l jS» J*] 

4)1 t) JajCj J* jd Jjfvit oU-Uto-l i J-U DijiJl Jajb-J (jJLsr 

-[V 

[<^>] 

■Xju L»t aJT 4)1 J yMj 4) 

iUjjVI <Jkj If’rjj <3(ju ot j-ii ot aL>UJI 

^ j£l Aj S} jiJlj liJLii (J lij Lfss-jj (3 ja>- 14^» L>jUJ 

1428 27 [<^j^Ji .jJLpt aSjIj 

[ Referensi fatawi asysabkah al islamiyah juz 13 soal ke 6340 ]. 
Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/437934906229323/ 

1772. HUKUM ISTRI YANG MEMBANGKANG KARENA 
PENGARUH SIHIR 

PERTANYAAN : 

Odie Ali Baba 

Assalamu'alaykum.. ADa titipan prtanya'an : Ada seOrg Istri, yang Diyakini kena guna2x sama 
orang laki-laki lain, yang ingin memiliki dirinya.sehingga si Istri tersebut.tidak patuh sama Suamix 
.Seperti Baru-baru mereka MENIKAH..Dan Akhirnya terjadi PERCERAIAN..dan si cwek Tadi 
Akhirnya Menikah Sama orang yang di Yakini.meng GUNA2x Dia.. PERTANYA'AN nya : Apakah 
si Istri/cwek tersebut Mendapat Dosa BESAR..karna tidak Patuh sama Suami yang PERTAMA..?? 
Kalau Seumpama DOSA..Kan Dia Dalam Pengaruh GUNA2x..?? Monggo.. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Apabila guna-guna tersebut ternyata memang dapat menghilangkan kesadaran 
dan akal si istri maka pernikahannya dengan PIL nya tidak sah dan ketidakpatuhannya juga tidak 
berpengaruh hukum sebab dia mengerjakan sesuatu diluar kesadaran normalnya berdasarkan 
hadits nabi Muhammad SAW. 
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“Terangkat (dosa) dari umatku, kekeliruan, lupa, dan perbuatan yang mereka kerjakan karena 
terpaksa”. 

Keterangan diambil dari: 

I M : y-j JjUJl OiU Dlj (\ 4 gjjj) y j (jjg Y) 3*0 

i —jfiA !A» ij^Z* oi jf- lAMj y^- jiit at jj yjyls^j 

“Dan janda yang telah dewasa maka tidak boleh dan tidak sah menikahkannya meskipun 
keperawanannya telah kembali kecuali atas izin dirinya berdasarkan hadits riwayat ad- 
DaarulOuthny yang telah lalu dan hadits : "Janganlah kalian nikahkan wanita janda, hingga di 
minta pendapatnya” (HR. At-Turmudzi, derajad hadits hasan shahih). Dan karena wanita janda 
telah tahu akan maksud dari tujuan sebuah pernikahan maka ia tidak boleh dipaksa berbeda 
dengan wanita perawan”. [ Al-lqnaa 11/78 ]. 

jJr\ j\ ^I \y Jj i cJlr DI >Xji£ CJlT DIj .... jJr\j ^I JiuUb J^l ly JjJ 'M AliUJl v-iil J 

j\ j\ «-jMI Ifsrjj «DI J 

“Dan wanita janda yang telah berakal dan telah dewasa maka seseorang tidak boleh 
menikahkannya baik bagi seorang ayah atau kakek.... Sedang bila ia gila maka bila ia masih kecil 
dinikahkan oleh ayah atau kakeknya sedang bila ia dewasa maka dinikahkan oleh ayah atau 
kakek atau hakim”. [ Faidh al-llaah al-Maalik 11/171 ]. 

Jom t) y&j tiLajl jJL&l y y Ji tUU'l fl y u. JSo tOji'j OjJrlj y\y% DUSlt <J }ji yJ>\j 

<Jb»-Sll. 

SIHIR adalah fantasi yang dapat mempengaruhi tubuh dengan aneka penyakit, kegilaan dan 
bahkan kematian, yang demikian haram menurut kesepakatan ulama bahkan tergolong dari dosa 
besar yang dapat berakibat kekufuran disebagian kondisi. [ Irsyaad al-‘lbaad llaa Sabiil ar- 
Rasyaad 1/317 ]. Wallaahu A’lamu Bis Showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/456067904416Q23/ 

1826. APAKAH NIKAH SIRRI WAJIB NAFAQOH ? 

PERTANYAAN: 

Ibnu Toha 

Assalamu'alikum wr wb . Titipan : Apakah Nikah Sirri wajib nafakah ? Tolong ibaratnya dan kalau 
ada di dok disundul 

JAWABAN : 

> Ibnu Toha 

Coba baca fathul mu'in : 

14 y ( C^« ) **ajJ»j jt ( Z^rjji ) <Ae- L>j £)!I oit ( ) ^1 I J»J JUj^l y JiLLll <_£ 

Ulj JULtiL . Ac. S j> jJ j j jja]l ^y\ JliP £. ^1 I g JLftj j 

y J 1-4 y iZ*J&** ISIj JiLAi^jlj Jj-iill y L» 

jt JjjS' y o* ° j*** U* y J&- ^ ^ _jb ij 2 ** 

IA SaAJ !A» t-iff jjl M AlAi» dL y s^Jlj cjys- DI V D y* jt yy 
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> Aslim Tas'ad Sie Pengajian 

Nemu mbah: 

jjLA jjglA LLo£L-ab « £jL_s « ILL—S Ujlj£ i^g jaijj U -aijj UjjaA £..1^ jja^.1 

Menurut imam malik tidak wajib, menuurut imam syafi'ii wajib jika memang istri sudah baligh, jika 
masih bocah TIDAK WAJIB. 

Lola . ? t—taj L)-» ‘ ^ *. 'V Cy°^J ‘ Lijlaioj 4 1 $j y*.j C .sSj ^ ; £jJal_^o 4*jji ^ IjoVi^lj 4 1 $j y*.j ( _ s ic. Ijaijla ; 4iiill Lola 

^ LkaS. £.J^ Ujj^ j$ 1 ij jac.^ Uai.jJ j$ 1 4 jA^. j_J= 1 4 jAj jU^ . jSIJ 

Lj ^ *'jq^ 4 \ £-j^) LLU^ lil <£Udi a^. jU*1 4 jLal jil <£lj a j jllil [] Ju ; .alLaili*.^. i jVj ; l^-iA-al \ 

AJ ^ 4 jUij J : ij 41 iks. ; a J LL&& i^lj IV-ujI^ 4 i J ioSlj 1%1 -<^jxA ^ 

U£UiL(_J jli«JJ(_pa . 12 

> Nur Hasyim S. Anam 

ijv^oJL SJiiJlj tJLiUl; <ulp JJL» 4«JUvo Diy< JL*Jl lij L«f 

Majmu 

JaI LlS" j iJj j> J,l L^IaJj 4 L 4 ^Lui^’i/I 'j* 4lfsrjj (J>i W"' A ’ «t jil tit VI aaaJI V : J*<a» 

<L£jIp ^jj7 <uIp <3)1 ( _jL4’ <3)1 J j**jj *Ai*ll ^LoJi>rL lilj 4 jj-iuJb jjLJ 4 .Ai*Jl a y*£. V <^t 

a4 aaJI 4_*^- V Lo^"" ,Ja5L<J LL La>- <uLLJ| ojIS" 44 J.p o..!>• a I^Lp jjA<t L*j 4|j\£u* Jp-oj 

(L)Vj 3 4) Lo-Jj 4(jv^-»iilj JLanJl |ju IjjwI' oLUJLI .^lioiwoVI ajarj 4li 4AA) V 4,^ ,<1; «{.^ll OSl 4«*i>-J ^lioivoVL 

<Zjy5*i yi 4frUL jJlj 4-s<aj ^JJ u .y* j Jb ^ip - o* ^7 V J 4 j g L ^ 4 JLajoJL AAAjJl , L I^cJLaJI ^ aJ y y * ‘ lo®Jb>-l 

LL JaJL^o jyXsi\j 44iiJl c.) sLm. 
L »yj Ujj ^4^»iiL Jj 4 V Lit :^^Sll jAj ^ *iy : ^liJl Jjillj. 

> Ibnu Toha 

Dari ibarot Majmu' oleh Yai Nur Hasyim S. Anam : 

OV j5 4j 4_-^ Lo-ij: 

4iaj-iJ 4sli7jJlj 4Lajj^ii LsJ-l'ij |jv^-»ill ^^Lp yj Vj 4 4 Ji*JL SiiJl l^JJLll (J 4 Jji jAj : L^^ia-t 

LL La..< jyZd\ j 4 4AA)Jl . - L o - ^ 
L»Jji L«JJ ^v^ojJL Jj 4 JUjiJL 4_-^r V Lit :jAj JbjJrl (J <tiji : (jliil JjaJIj. 

Berarti ada khilaf antra qoul qodim dan qoul jadid. 

■ QOUL QADIM = nafkah menjadi wajib cukup dengan akad nikah, tanpa embel-embel tamkin. 

■ QOUL JADID = (qoul azhar) nafkah tidak wajib hanya dengan akad nikah tapi harus dengan 
adanya TAMKIN baik hanya satu hari atau dua hari. SYUKRON 

Pengertian TAMKIN dalam ta'bir Akhina Muqit Ismunoer: Pendapat Madzhab Syaifi'ie 

ILoLai—j liLla*.^ jlaij Jjjlaj IVjJ Lo£j(j lijj^ -oj IVjjiLLl^ j^.L jliiiL^ u^jV A -oj liiak -o*.4 -a-jCli a3)I.«.4 ILIj 

Uj^ J jja^.1 ij< jU^ P.JJO -0(j 1LVL I j| £li4lj IUajJ(j -oLojA -0(j 
IXa^Uaj4 ilj _o£jj4. _o/j ' 10 ..‘iXv> IliaK 'y L p La IIjaaA.4 V(j lLLo£j^j j£_oJ .«5» 

Translate : dalam Madzhab Syafi memastikan dengan adanya dua cakupan : 

1. memungkinkan si suami beristimta' dengan sang istri 

2. memungkinkan si suami pindah tempat bersama istri di tempat yang disukai baik di daerah 
tempat kawin atau di daerah lain yang aman dari mara bahaya, andaikan memungkinkan bagi 
suami untuk itu terhadap diri istri, tapi masih belum memungkinkan untuk hidup bersama, maka 
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TIDAK WAJIB nafkah karena status TAMKIN belumlah sempurna. Wallahu'alam. syukron 
Kesimpulan sementara : 

Karena dalam NIKAH SIRRI belum hidup bersama layaknya SUAMI ISTRI, selama hal tersebut 
belum tamkin, maka TIDAK WAJIB NAFAOOH. TAPI jika suami istri tersebut sudah masuk dalam 
wilayah TAMKIN semisal sering beduaan dibebaskan bersenang-senang, seringkali seatap 
berdua, sekalipun BELUM DUKHUL maka WAJIB NAFAKAH. Wallahu'alam. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/459276697428477/ 

1838. HUKUM PISAH RANJANG DAN MENGGUGURKAN 
KANDUNGAN 

PERTANYAAN: 

> Kuntari Nisaul Marisa 

Assalamu'alaikum wr.wb. Titipan 3 orang sekaligus, kiranya mbah dan sahabat berkenan tuk 
berbagi.. 

1. Apa hukum'nya suami menjimak istri yang habis mimpi basah tanpa bersuci dahulu?. 

2. Siapa pun perempuan yang meminta cerai kepada suaminya, maka haram atas perempuan 
tersebut baunya sorga [HR. Ashabus Sunan ] dari kutipan ayat diatas.. Perihal apakah seorang 
perempuan mengajukan cerai tanpa melanggar hadits diatas? 

3. Apa hukum'nya suami istri yang pisah ranjang? 

4. Apa hukum'nya seorang ibu yang rela menggugurkan kandungannya hanya alasan nanti 
bayinya lahir cacat {ada persetujuan suaminya}. Teriring ucapan beribu terima kasih 

JAWABAN : 

1,2: Document 

> Awan As-Safaritiyy Asy-syaikheriyy 

Hukum aborsi (menggugurkan kandungan) terdapat perbedaan di antara para ulama: 

1. pendapat pertama di perbolehkan selama belum di tiupkanya ruh(nafkur ruh)pada janin dalam 
rahim(120/4 bulan hari ke bawah), pendapat ini di dukung oleh imam Abu lshaq Al marwazi dan 
imam romli. 

2. pendapat ke dua,haram secara mutlaq baik setelah nafkhur ruh ataupun sebelumnya, 
pendapat ini di kemukakan imam Ghozali dalam ihya'nya. 

3. pendapat ke tiga,boleh secara mutlaq. pendapat ini di kemukakan imam Hanafi. Ini ibarot: 

Ml j ^ Jlij L*5" £jjJl J-S jJj ****** jt Silc- jU e oL ^>-<3 «jlI Aju ,juJrl JsUL.1 <3 yi 

CC" ' Xju - 

Y l "!(_/» 

^^5 ""y \ * jy£ y^\j& AA j y ip ^bb t-^yA c5b^- i *l yi^ A) 

t Lili jy£ cSb^*l yi^ JLaj ^Jl (3 L&jl y c*# I Aju J .U :ll ^LaII ^1 ‘ - - jl^pr (3 Ijib^l j.Ulk* ^1 p 

^jjll jsjli Aju L» 2Jb-j iiwailj iiLill L» (jL liA .sl^il(LilJa.)5jL^- ,_jl t jP (iJUb JJL!j 2JLUJI y iijaill 

OiJUall 2UUI 

Jl» Dy» jt Ic-JajL.1 ^Ijj oj j-ij L^JLf' JsliL.1 (3 L)t L$*t Li yS ^ J*«b- «t y\ 

iDUjLiS’j Otfjp 2bjLiJl J»*J-I ^Ij^Ul !•!-* Ji» L)t s-Lis^l 
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* Ibnu Toha 

3. Apa hukum'nya suami istri yang pisah ranjang ? Kalau cuma pisah ranjang ya boleh saja, kalau 
memang itu sudah kehendak kedua belah pihak suami dan istri, tapi yang ada hukumnya adalah 
apabila si istri menolak ajakan ranjang suami. 

Apakah ada perbeda'an hukum'nya bila : 

1. Pisah ranjang karena pihak istri yang meminta ?.. 

2. Pisah ranjang dari pihak suami yang meminta ? 

Dua pertanyaan di atas mempunyai konsekwensi hukum yang sama, baik yang meminta dari 
pihak suami ataupun istri. 

INTI JAWABANNYA : 

1. apabila dengan pisah ranjang tersebut dapat melalaikan hak-hak suami istri maka hukumnya 
HARAM. 

2. apabila pisah ranjang tersebut tidak sampai melalaikan hak-hak suami istri maka hukumnya 
BOLEH. 

3. apabila pisah ranjang tersebut demi menolak suatu yang bukan hak-hak suami istri maka 
hukunya juga BOLEH, (semisal istri dalam keadaan HAID atau lagi puasa Ramadhan dll). 

Hak Suami- Riyadhus Sholihin 

•lA* J* J 9 - vU 

HAK SEORANG SUAMI TERHADAP ISTRI 

oUailo- ohilS oUJLrftil» |*^JlI jjLaj\ l*j jjs- <3)1 J ^ai L*j *U~Jl O y>\j» Jlsr^Jl } I <3)1 Jli 

34 : *L~Jl ] { <3)1 Jii>- l*j ] . 

Kedudukan seorang suami dimata istri 

Dikatakan bahwa seorang lelaki adalah pemimpin bagi seorang wanita. Jika seorang itu masih 
bengkok maka seorang lelaki tidak bisa mendidik wanita, maka jika lelakinya bengkok lebih-lebih 
perempuan yang sudah bengkok, la akan menjadi tambah bengkok. Maka kita harus belajar 
bagaimana cara untuk mengatur perempuan. 

Suami dimata suami tetap suami, walaupun ia tidak punya kerjaan, suami tukang ojek, suaminya 
tukang bengkel ia tetap suami. Walaupun seorang istri lebih kaya dari suami, maka mencari istri 
yang paling mudah adalah perempuan yang telah terdidik. Karena memudahkan kita untuk 
mengatur perempuan, karena menurut penelitian, bahwa Peratuan yang dibuat istri itu bengkok 
biasanya. 

Kadang seorang istri itu malah membelot dari didikan seorang suami, padahal hal tersebut dapat 
menghancurkan didikan seorang suami terhadap anak. Maka seorang istri juga hendaknya 
mengikuti dan patuh terhadap perintah suami. 

Allah SWT berfirman: 

<3)1 Ja<b- L*J oljaiu*- oblli oUJlAaili 

“ Taat kepada Allah, menjaga dalam kesendiriannya dengan apa yang Allah jaga.” 

Sebenarnya tugas seorang istri sangatlah sedikit, tetapi karena kebengkokannya itulah yang 
membuatnya sulit. Maka tugas istri, taat kepada Allah, menjaga dirinya takut suaminya curiga, 
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menjaga harta suami dan anak-anaknya. Contoh : ketika seorang istri itu sedang kedatangan 
tukang listrik membetulkan rumahnya sedangkan suami belum pulang, lantas ketika itu tukang itu 
buka baju sedangkan istri dirumah maka hal tersebut dapat membuat curiga suami. Maka jika 
seorang istri sedang dirumah sendirian ia boleh menahan seseorang yang ingin masuk kedalam 
rumahnya sekalipun dari keluarga mertuanya. 

Rasulullah SAW bersabda 

j4-ilji ^J\ AjT j»\ j J?rjJl 1« ISt )) : — Jp «'Di — Alil Jj -*j JIS : Ju> i — AiP Aill J — ijij* jjPj t 

aJLP ^ ■ ./a' A^NjVU. 1 C LfrJlP Dl . .^c. 

Artinya : “jika dipanggil seorang istri oleh suaminya untuk kekasur dan dia tidak mau, maka suami 
marah, maka istri itu dilaknat oleh malaikat sampai pagi”. (Bukhari Muslim). 

Dan dalam riwayat lain : 

A^JVU.1 Ifsrjj ,J>\J» i /rU l \jil oJb ISI 

Artinya : “jika seorang istri itu pergi meninggalkan kasur suaminya , maka ia dilaknat oleh malaikat 
sampai pagi”. 

Maka jangan bilang dilaknat itu tidak ada pengaruhnya, itu sangat berpengaruh dalam kehidupan 
kita. Dalam riwayat lain dikatakan : 

fL»—Jl <^jJl D15” aJp A*il_ji ^ll *j\j *I U* <^*^lj 

“demi jiwaku yang ada ditangannya, tidaklah seorang laki-laki menyeru istrinya untuk masuk 
kekasurnya, dan seorang istri itu enggan untuk mendatanginya, maka semua yang ada dilangit itu 
murka kepadanya, sampai ia diridhoi oleh suaminya”. 

Maka sampai pun seorang istri sedang puasa, sedangkan istri sedang puasa maka wajib bagi 
seorang istri untuk taat pada suami jika diperintahkan untuk bergaul dengannnya. Rasulullah SAW 
bersabda: 

Aliy» VI AiJ (_£ DStj Vj t AiSy* VI Ifsrjjj j *yfij Dt M J~- V 

artinya : “tidak halal bagi seorang istri itu berpuasa sedangkan suami itu ada dirumahnya kecuali 
dengan izin suami, dan tidak seorang istri tidak boleh keluar rumah kecuali dengan izin suami”. 

Jika koredor ini dilanggar maka akan ada suatu kesalahan dikemudian hari. Maka tugas seorang 
Wanita itu hanyalah, bersiap diri diatas kasur, dan tidak keluar dari rumah. Sunnahnya seorang 
suami 4 hari tidur bersama istrinya. Jika seorang istri minta cerai tanpa ada alasan yang kuat, 
maka diharamkan ia dari surga. 

Rasulullah SAW bersabda: 

‘ J* «(A'j ‘ J* ^}j jOb ‘ gjj ; o* Jj>~* p&fj ‘ 

a* ‘ 

Rasulullah SAW bersabda: 

jjJl Jp CJl5" DI J AjLjj A^rli- AIsrjj jil lp^ lil 

Artinya : “ Apabila seorang istri dipanggil oleh suami untuk hajatnya, maka ia harus 
mendatanginya walaupun ia sedang memasak”. 
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Rasulullah SAW bersabda: 

LfsrJjJ JLssi—J Dt etjil O jj>Sl .Aad—J Ot IJb-t IoJs’ jJ 

“ seandainya aku ingin memerintahkan seorang untuk sujud kepada orang lain, maka aku akan 
perintah seorang istri untuk bersujud kepada suaminya”. 

Rasulullah SAW bersabda: 

<u!p (( sLmJI ^ JU>pjJl jts- ^ vs» oif j U 

Bagaimana jika seorang istri itu kerja dengan alasan ingin menghidupi ibunya ? dan jika tidak diizin 
kan kerja lantas dia kerja juga apakah hal tersebut dianggap durhaka ? 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/465834623439351/ 

1897. LARANGAN MEMASUKKAN ORANG LAIN KE 
RUMAH TANPA IZIN SUAMI 

PERTANYAAN : 

Odie Ali Baba 

Assalamu'alaikum Wr Wb.. Ada pertanyaan titipan... Apakah dalam keterangan hadis di bawah ini. 
Menyangkut ke Ade' kandung / paman / Saudara Sepupu..??? Haram hukumnya seorang istri 
memasukkan orang lain di rumah suaminya tanpa seizin suami baik yang dimasukkan itu wanita 
apalagi lelaki, kerabat ataupun bukan, sekedar bertamu apalagi bertempat tinggal. Semuanya 
terlarang berdasarkan hadis yang diriwayatkan Bukhari berikut ini; 

Dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Tidak halal bagi seorang wanita untuk berpuasa sementara sementara suaminya ada di rumah, 
kecuai dengan seizinnya. Dan tidak boleh mengizinkan seseorang masuk ke dalam rumahnya 
kecuali dengan seizinnya. (H.R. Bukhari) 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam 

j jfj Uj <UiL Ul J-*Li ^of U <JU jjl-j ‘uif’ <dJl aIII pf AiP <dJl u*" 

Ul VU) 

Dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Tidak halal bagi seorang wanita untuk berpuasa sementara sementara suaminya ada di rumah, 
kecuai dengan seizinnya. Dan tidak boleh mengizinkan seseorang masuk ke dalam rumahnya 
kecuali dengan seizinnya. (H.R. Bukhari) 

Larangan memasukkan orang lain baik laki-laki atau wanita,mahram atau bukan dalam rumah 
tanpa seizin suaminya karena beberapa kemungkinan alasan : 

1. Dikhawatirkan hati dapat berpaling pada orang lain karena hati mudah tertarik 

2. Dikhawatirkan terjadi khalwat (persendirian) antara pria dan wanita 

3. Menggunakan wewenang diluar haknya 

4. Tidak dapat berpindahnya hak seseorang pada lainnya kecuali seizinnya 

<_) L» jf L4VI) «t «jjp jf J^r J (aij OSL Vj) 
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(Keterangan Dan tidak boleh mengizinkan seseorang masuk ke dalam rumahnya) Mengizinkan 
masuk laki-laki mahramnya atau bukan, wanita mahramnya atau bukan. (Keterangan kecuali 
dengan seizinnya) baik izin secara jelas atau sejenisnya. [ Daliil al-Faalikhiin 11/407 ]. 

14 y*** Ot «Ip ji .il Jl» VI yj Aij <_£ d'ib Vj ... 

lili X) VUjc OIS" jJ St Aju A-» UlAj Jl» (iJllf V U-j i_ iJ«a~> aJ y-A (J liSlj £jjJl tfJLL» OL JLt* y* A^jS/I J15j 

A^jPj jyos- iSy^y 

Dan tidak boleh mengizinkan seseorang masuk ke dalam rumahnya sementara ia 

menyaksikannya kecuali dengan seizinnya. alOurthuby berkata : “Alasan larangan ini sebab 
maksud dan kesendirian laki-laki (lain) tersebut (dengan istrinya) dapat mencemaskan hati suami”. 
Sebagian Imam berkata “Yang demikian dibenarkan bila rumah tersebut milik si suami, 
memasukkan orang lain kerumahnya berarti menggunakan sarana yang diluar kepemilikannya”, 
namun pendapat ini tidaklah beralasan sebab bila alasannya demikian tentu tidak ada perbedaan 
antara kehadiran atau tidaknya suami. [ Syarh as-Suyuthi ala Muslim 111/102 ]. 

o _J-Jl J* a J* J £jjJl ^ oli V Ajt J,l SjlAl aJ ( AjSb VI a~j £ Oifc Vj ) (*1*> j a*Lp <5)1 ( _ s Us aJ y 

jl»p Aj «L>j L«tjil c.-a.lfr Oli aj aj£j Ua’j C 1 <Sy*£- li*j VI ^ OiVU L*jvpj 

aJLLJI (3 (3^ 

Dan tidak boleh mengizinkan seseorang masuk ke dalam rumahnya sementara ia 

menyaksikannya kecuali dengan seizinnya. Yang demikian memberi pengertian bahwa tidaklah 
dapat berpindah hak milik seorang suami dan orang-orang yang berhak atas kepemilikan rumah 
lainnya kecuali atas izin mereka. Yang demikian dengan catatan bila tidak diketahui kerelaan 
suami atas yang dilakukan istrinya, bila diketahui dan diyakini maka yang demikian 

diperkenankan. [ Syarh an-Nawawy ala Muslim VII/115 ]. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/473228339366646/ 

1979. HARTA HASIL KERJA ISTRI / TKW 

PERTANYAAN: 

Mita Aza 

Selamat pagi ikhwan & akhwat:) boleh bertanya dari dari sebuah kisah nyata : Saya seorang ibu 
rumah tangga,yang sekarang sedang mengadu nasib di timur tengah (TKW). Dulu uang hasil kerja 
saya selama 5tahun hampir di habisin suami saya (tanpa saya tahu uang itu di pake buat apa). 
Karena bercita-cita ingin mempunyai rumah saya pergi lagi dan kepergian saya yang ke 2x ini 
(3tahun) uang nya juga habis sama suami saya ( krena saya di haruskan kirim uang dengan 
alasan anak saya). Pertanyaan : 

- Apakah seorang suami berhak atas uang hasil keringat istrinya ? 

- Apa hukum nya kalau saya minta cerai ? (Karena saya merasa didzolimi sama suami saya). 
Sekian & terimakasih. BARAKALLAHU LAKUM 

Danar Khalafi 

Maaf.. Di atas Banyak nasehat untuk menjauhi perceraian (saya juga setuju ).. Tapi sisi lain kita 
hOrmati apa yang disampaikan oleh Mbak Mita, tentang kwajiban suami pada keluarganya . Kalau 
suami mengijinkan istrinya jadi TkW, dan hasil jrih payah istri dihabiskan tanpa 
pertanggungjawaban yang jelas, menurut saya tindakan suami jug tidak benar. 
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Saya mencermati komentar mbak Mita di atas, terbesit suatu pertanyaan yang mungkin ini skligus 
menyederhanakan pertanyaan mbk Mita " Apakah tindakan suami mbak mita seperti di atas, 
bisa menjadi syarat mbak Mita minta Cerai sama suaminya ? " Barangkali itu yang menjdi 
pokok poin dari post di atas, silahkan mbak Mita dibantu sedulur... 

JAWABAN: 

> Sunde Pati 

Wa'alaikumussalam.. Suami tidak punya hak atas harta istri, dalam kasus diatas istri boleh minta 
cerai.. 

|*J 4*a ^ULoJl; C~wsjt fljJpy <UJlP ^ji (441 / 3 — t»_JUJl (j I—Jlkil ,^-ot 

^ a jju ^ us* f'jL u Z-j 'Jb il't i^yu yf u'j iOjzOJ L»jJ L«jj AiiJl jli 

til Jjp luijJl «lU-j jiJl aj U£" aJ U> jLp lli UijJt ( _ 5 £u*jj 'jjJl JU alLyt 
Jvyi U jlLUl (3 ajj)aj JjLij LaJs ayf Iga.-.» LgJJaj JL^aUI jJLjcJ ^jslJlj JU*j Uj JjsjJl JUj j*—iJl C~JUa 

JjiJl {j* ^j^gJl «jL-py Jh eJU Jl^yi eJU (3 LgJj La L^iUaVj |J l$Jp (j^aiU LgJJg Jp l$iijj ^JUjj |*J 4j JU Jjjaj 
t_ijj ji ISI Ajti L^io (3 i— m»^J l jt JU^yi Jp OjJi jlj liJUi ^ Lgjcu aJ jj-Jj La^-p jt ejlseii Ijl^j aJLLJJ tpL-^UJ 
jU- IjLfri gUUui aU y' ^CiTUl Djl aljA.yt Lij Uli UJ Jjij'l Jl aj-J' l$Jp yuil UlJ U aJp L. 

Lfrliaj y {.j^i Iga.«j U ajcuJ jl ISI L» ^jjJl aaS UJ auu jl I4AU «JU aaa! JaJL-i 

> Ibnu Toha 

Seorang suami tidak boleh menggunakan atau menyembunyikan harta milik istri tanpa seizin istri, 
malahan seorang suami wajib menafkahi istri sekalipun si istri tersebut seorang yang kaya. 

Hemmm.... jangan buru2 minta talak... seandainya kalau istri pulang berkumpul dengan suami 
menjadikan suami baik (tidak lagi mengambil kiriman uang istri) maka itulah yang harus dilakukan 
oleh istri demi kebaikan keluarga, ketaatan dan adab kehidupan si istri bersama suami... demikian 
juga perlu difikirkan nasib anak-anaknya kalau sampai terjadi talak. 

Dari awal saya sudah dapat menduga, si suami tidak bertanggung jawab atas hak-haknya sebagai 
suami, karena biaya anaknya saja minta sama istri, bagaimana kalau nanti bersama istri ? 

Bahkan, andaikan ada seorang istri tidak dinafkahi oleh suami, maka boleh istri keluar rumah 
untuk mencari biaya hidup sekalipun TANPA IZIN SUAMI. Jadi Setuju dengan kg Sunde Pati... 
BUNGKUS..! Ibarot dukungan dari (AL-MAJMU') Imam Nawawi: 

CM 

£a !>Li tiiiJl iLUL» (3 ijj^Jl j 'i tJjfu ^jA ^jt lij ^ ,j\^«Jl L^»jL jl jL-p'ill -Uj ^liil OjIspI jlj 

l**jp. 

(_jg- ^jj JS" (3 Us y*j iJUiij aaaJI j"^ t jt— jLj jt l$l» jt li ^jp £ jJ-p^I Jp *aa ^liil OjLspI jtj. 

aaaJI jL-p*yU iJ&tSj «JI y>- o')! aJ jt aJLJU j^p t ^ aJL^ jJuJl a- 4 jJl aj c~?rjjj jlj. 

Inti terjemahan diatas : Menjadi suami jangan sok kalau memang keadaannya tidak 
memungkinkan untuk membiayai istri (apalagi orangnya masih muda sehat)... mustinya suami 
dalam hal ini harus bersukur jika si istri rela mencari nafkah sendiri... 

> llman Nafi'an 
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1. Suami tidak brhak mentashorufkan harta istri tanpa seizinya dan jika istri mgizinkan maka 
pentashorufkan hrtanya harus sesuai apa yang di kehendaki istri, jika tidak maka suami wajib 
menggantinya. 

2. Khulu' seperti ni boleh tanpa di makruhkan. Ibarot sepertinya sudah ada di kg sunde. 

>Tubagus Abu Suja 

Dalam kitab syarah al muhazab bahwa seorang istri tidak wajib menyiapkan sandang, papan dst. 
Juga tidak wajib memasak, mencuci,dst. Kewajiban istri hanya di ranjang. 

> Ibnu Daarissalaam 

Izinkan saya ikut nimbrung... 

L t UL« (3 *—•®oJLmS*^ jl 4*JlJl Stjll jup ^ t 

ibr Jji» jrvP t Asrjjl» cJl £"1 t 3*2sjUil jt . 

L» lilii JJjJlj ja j)j liL» ja i}x*ai !l <3 If*-jj 0S1 J,t V orjjJl» tiliS 

liij y D15" jli t (l j jLo (l j » ^ t ^ j Jt» AjT |*L* j <u!p auI 

a Jjp- L*S” t Li £jj V !jA Ajf aJL#- 'i !j t ‘ulp’ Alil j-*t li jt 0S1 j$*J 

*A\-ii ^jjl aJ_Lp 1*5" t i— i(3 L^J-p I (iLLc, ^Ls t liL» (3 (3>- 4 •—*«tjit oSlj . 

Almausu’atul fiqhiyyah 2/9428. FOKUS : 

*A\Ji ^1 aJLLc- 1*5” t 4*^ 1 _*<3 ciJULc j*-U 4 Uiu <3 LfrsrjjJ J>- Vj t >-»Jj4 «tjit dSlj ' 

bahwa wanita pun termasuk ahli tashorruf (mendayagunakan harta), tidak ada hak untuk suami 
dari harta istrinya, maka suami todak memiliki hak untuk MENGHALANGI istri dalam 
pentashoruafna harta miliknya. 

BACA JUGA DOKUMEN NO. 0009. HUKUM TKW 
LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/490153917674088/ 

2062. HUKUM ISTRI YANG BEKERJA UNTUK MENCARI 
KEKUATAN 

PERTANYAAN : 
lan Saputra 

Assalaamu'alaikum Warohmatullaahi Wabarokaatuh... Wanita bekerja bukan untuk mencari 
kekuatan tapi untuk membantu suami dan mengharap Ridho Alloh, bagaimana jika dalam fikiran 
seorang istri memiliki pemikiran bekerjalah untuk mempunyai kekuatan... Karena dalam banyak 
kasus wanita yang bekerja "banyak" yang berani melawan suaminya... Jika istri bekerja untuk 
mencari kekuatan apakaah Alloh meridhoinya? 

JAWABAN : 

> Sunde Pati 


jljjJail OL*JL* |v-*ULil jjt : Ja—'jSlI : <_4h^Jl (56 / 7 — J 

<5^ O 1 - “M 1 o* U 1 - U* 1^4' oi J**'-®"! ^ ^ U 1 - J ^ ^ ui 
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U <ds>LiJ j «aL>r y j Al)l 4 _ s Us oL*ot A J» Jsr j (*-L> J Al)l ( _ f Us ^Js- y Jlj iy*£- jj ys£ U* 

y» Ijlio « jJj s- yy £ y- Ol£* 01 > j aJ.c- au! A ' 19 auI J y» j Jlai auI jJ--—> <J 5 015” _J anI J yj b IjJlii 

DlT 01 j amI J*~* ^ yi l 4 «*j <oi! A yy 015" 01 j a&I J--* t) yi yjS yy\ A* yy 01 j amI J*~* $ 

Olj g j. i .it J-w> (J t y\juj fbj ^^ 

Aku (abui qosim sulaiman bin ahmad attabroni) diceritai muhammad bin muadz alhalbi, beliau 
diceritai muhammad bin katsir al-abdi, beliau diceritai himam,beliau diceritai ismail bin muslim 
almaki dari hakam bin utaibah dari abdur rohman bin abi laili dari ka'ab bin ajroh beliau berkata : 
seorang laki-laki lewat dan ketemu Nabi saw lalu para sahabat nabi melihat warna kulitnya laki-laki 
tersebut dan rajin / pandai / giatnya laki-laki itu sangat mengagumkan para sahabat, lalu para 
sahabat bertanya pada nabi, Ya Rosulalloh, andaikan orang ini ada dijalan Alloh, lalu nabi 
menjawab : Jika seseorang bekerja untuk anak-anaknya yang masih kecil, maka orang tersebut 
berada dalam jalan Allah, Dan jika orang tersebut bekerja untuk kedua orang tuanya, maka dia 
juga berada di jalan Allah. Dan jika orang tersebut bekerja untuk memenuhi kebutuhannya sendiri 
maka orang tersebut juga berada di jalan Allah dan jika orang tersebut bekerja untuk riya' 
kesombongan,maka dia berada di jalan syetan. [ KITAB ALMU'JAM AL-AUSAT KARYA SYEH 
ABUL QOSIM SULAIMAN BIN MUHAMMAD ATTABRONI JUZ 7 HAL 56 ]. 

> Ibnu Toha 

Kalau pekerjaannya menjadikan si istri berani terhadap suami., maka jelas tidak dibenarkan, 
karena seorang istri harus taat pada suami. 

Jii>- Uj oUaiL»- oli!L» oU«JUaJli yt y I yjj f Ujj jis- ^ 3 ya «; aJUI J-ii L«j f.\yi\ 0 y\ jL>rjJl 

I jJf L 1 p OIS” aL !1 01 lLjl< yjs- I yJ Ui 0 ^» A jy>jja*i yjyiJ 0 jils'O A^J *^1 

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihkan 
sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) 
telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang 
taat kepada Allah lagi memelihara diri[289j ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah 
memelihara (mereka)[290j. Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya[291j, maka 
nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. 
Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk 
menyusahkannya[292j. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar (QS. ANNISA' 34) 

jlj* yl* yjiil 

Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. 
Akan tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya[143j. Dan Allah 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS. ALBAOARAH 228) 

oiA AiaJl ol^jf y aAJI (A 1 '*' J-* l^-jj oe-li>fj If *-y ojaia-j U yi> o^l^j oJ o 151 

“Jika seorang wanita selalu menjaga shalat lima waktu, juga berpuasa sebulan (di bulan 
Ramadhan), serta betul-betul menjaga kemaluannya (dari perbuatan zina) dan benar-benar taat 
pada suaminya, maka dikatakan pada wanita yang memiliki sifat mulia ini, “Masuklah ke dalam 
surga melalui pintu mana saja yang engkau suka.” (HR. Ahmad 1:191 dan Ibnu Hibban 9:471) 

LfarjjJ j of «fjil O yfj Azny of I yS O £ jJ 

“Seandainya aku boleh menyuruh seseorang sujud kepada orang lain, maka aku akan menyuruh 
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seorang wanita sujud kepada suaminya.” (Hadits shahih riwayat At-Tirmidzi). 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/49462093056072Q/ 

2143. MENAFKAHI KELUARGA : WAJIB SEKALIGUS 
SHODAQOH? 

PERTANYAAN: 

Mohammad Fadli 

Assalamu'alaikum ...apa benar menafkahi keluarga ( istri & anak ) termasuk wajib sekaligus 
dihitung sodaqoh..?...mohon ilmunya juga dasar hukumnya... terima kasih, wassalamu'alaikum 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam 

L»L*z»l jS”JJI ^ 1.1* (aJLp’ jUji) jOM J*; -- <3 aJLLj jUjj Jvajl : auI JJU : 

4 jLaSj j (AUl (3) ^jl (Alib a1j£ (3 Aj ^ p I(-3j*5*t AiSl Aj 

J*!- $) *** Ji 

Rasulullah SAW bersabda : “(Paling utamanya dinar yang dinafkahkan seorang lelaki) dijalan Allah 
(adalah dinar yang dinafkahkannya pada keluarganya) artinya orang-orang yang menjadi beban 
tanggungannya, dan keluarga disebutkan diawal karena memberi pengertian akan pentingnya 
sebab ia adalah paling luhurnya pendermaan seorang lelaki seperti dituturkan hadits sebelumnya. 
(Dan dinar yang dinafkahkannya untuk kendaraannya) yang ia jadikan tunggangan (untuk 
berjuang dijalan Allah dan dinar yang dinafkahkannya untuk kendaraan teman-temannya untuk 
berjuang dijalan Allah)”. [ Daliil al-Faalihiin 11/415 ]. 

4l)l <3 ob Js- aILj jlijij aJU* Js- aILj jbo J*-jJl aILj Jcj i J-iif A*ij dby y s- U*t y y j 

Aj AUl ix> aJLp JjLj Jj>r J y I|«Japt J^r j JLaJI) tjj b^K» y\ JlS AiSl J~w< (3 A>b>w4 bLiiJ jUj.Sj 

Ajbp a^JL aJLp La>- aJUp aL.^ ^jll ^*uu JjLuj jLjtlL <3 3^1^31 Jl5 

dUiS' aJLp- JUj^l ay p-t 

Diriwayatkan hadits dari Abu Oolaabah dari Abu Asmaa’ dari Tsaubaan : “Paling utamanya dinar 
yang dinafkahkan seorang lelaki adalah dinar yang dinafkahkannya pada keluarganya, dan dinar 
yang dinafkahkannya untuk kendaraannya untuk berjuang dijalan Allah dan dinar yang 
dinafkahkannya untuk kendaraan teman-temannya untuk berjuang dijalan Allah”. 

Abu Oolaabah berkata : Dalam hadits diatas tertutur pertama manafkahkan atas keluarga, 
siapakah lelaki yang paling agung pahalanya ketimbang lelaki yang menafkahkan hartanya untuk 
keluarganya ? la akan mendapatkan kehormatan dan kemanfaatan dari Allah. 

at-Thobri berkata : Dimulainya penafkahan atas keluarga memasukkan juga dirinya sendiri karena 
dirinya bagian dari kelurganya bahkan keegoan nafsu tidak akan mau memberi kehidupan pada 
orang lain dengan menelantarkan dirinya, kemudian baru pemberian nafkah pada keluarganya. 
[ Fath al-Baari IX/499 ]. 

Link Asal: 
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www.fb.com/qroups/piss.ktb/472577686098378/ 

2247. HUKUM NGIDAM DAN HAL-HAL YANG TERKAIT 
DENGANNYA 

Oleh : Khodim Piss-ktb II 

Assalamu'alaikum warahmatullah wabarakatuh. Perkenankanlah saya memberi pengantar lebih 
lanjut tentang ngidam yang dahulu pernah ditanyakan namun belum sempat terbahas. 

Definisi Ngidam 

Ngidam terbilang fenomena unik. Kita menyebutnya ngidam, sedangkan literatur Arab 
menyebutnya waham (waham = keinginan). Dalam kamus ash-Shihah: 

JJ-I J Vi ~ej4^ A»-A>...(*■*-> 

"Waham, wahaam, wihaam, yakni keinginan seorang wanita hamil. Mengidam hanya terjadi pada 
wanita yang sedang mengandung." (as-Shihah, 2/270) 

Dalam kamus Maqayis al-Lughat: 

JJ-I «tjit j'A' ((*-=■“_?) - 

"Waham - wawu, ha, mim- terlaku dengan dua kalimat waham dan wahaam (serta wihaam). 
Mengidam adalah keinginan wanita akan sesuatu ketika dia mengandung." (Maqayis al-Lughat, 
6/70). 

Ngidam adalah fenomena yang jamak diketahui masyarakat, diakui keberadaannya di dunia 
medis, namun belum terdefinisikan, serta masih menjadi misteri yang tidak terpecahkan oleh para 
pakar medis. Prof. Dr. Ali Baziad, SpOG (K), Kepala Divisi Imunoendokrinologi, Departemen 
Obgin FKUI/RSCM Jakarta, berkomentar, "Ngidam tidak diketahui secara pasti apa definisinya. 
Bahkan, di luar negeri istilah ngidam atau yang serupa dengan itu nyaris tidak 
ditemukan.” [mungkin maksudnya di kedokteran luar negeri, redj. 

Ketika saya coba konfirmasikan pada adik saya yang kebetulan menempuh pasca sarjana bidang 
psikologi, dia turut berujar bahwa dalam psikologi tidak dikenal pembahasan ngidam, yang agak 
dekat adalah 'baby blue' yakni efek psikologis pasca melahirkan. 

Ngidam dalam bahasa Inggris diistilahkan dengan longing during pregnancy' atau 'craving during 
pregnancy' (longing/craving = keinginan). Elizabeth Somer, penulis buku 'Nutrition for a Healthy 
Pregnancy' menuturkan penyebab ngidam adalah perubahan ekstrim hormonal yang memicu 
perubahan drastis atas selera dan bau. Namun di catatan kakinya tertulis: that no one knows for 
sure. 

Hukum Ngidam 

Pembahasan tentang ngidam berkelindan dengan pembahasan kewajiban nafkah suami atas istri. 
Sebagaimana diketahui, suami wajib memberikan nafkah atas istri. Di antaranya dalam memenuhi 
kebutuhan makanan dan lauk-pauknya. Dari situ, para ulama menyatakan wajib diturutinya 
ngidam pada camilan wajib istri sehari-hari, serta bukan wajib pada ngidam yang 'biasa-biasa saja' 
(bukan camilan sehari-hari). 

tiliS ISI o- u **-o U» {j* -j U* Ai* af^Jl aJJsj U* • 

jJj Aj aJiL^JI LgJj LgJ yLu.1 *jj» iiLLiil Orj t |*A>-jJI «_pf£)lj A^UJI J Ajf J 
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I*—> j f —» I i£jCisl\ y Ijj» ofj jJl ^jL jj eyuj jj-oi) eiij y ljj.L>«^ ^ y^> { ^-^ J . ^ ojLpI . 

"[Tanbih] Seharusnyalah dikenakan hukum wajib pada sesuatu yang diingini istri ketika dia 
mengalami sesuatu yang disebut ngidam, yakni dari semisal asinan ketika dia terbiasa dengan hal 
itu. Kemudian ketika pemenuhan buah-buahan, kopi, dan apa-apa yang diminta selama ngidam 
dinyatakan wajib, maka hal itu bersifat tamlik. Seandainya terlewat maka istri tetap berhak dan 
bisa menagihnya. Jika ternyata istri terbiasa dengan konsumsi opium, yang bila tidak dipenuhi 
akan berefek kerusakan fungsi tubuh atau semacamnya, maka tetap tidak wajib dituruti sebab hal 
itu masuk pada bahasan pengobatan [bukan bahasan nafkah, redj." (Hasyiyah Bujairimi 'ala 
Khatib, 11/382) 

i jUJI aj o y>r L» J5” Jj . JS'tilj xJcj U of t AiA ^.stil y jj-J ( a^LUI Jij ) : a! 

J J WjUjf j <. ijaij ijti yJ J&- . 

"[Kadang istri gemar dengan buah-buahan] Buah-buahan bukan jenis lauk-pauk. Dari sini bisa 
dipahami bahwa ukuran kewajiban tidak diqayyidi sebatas pada makanan dan lauk-pauk, 
melainkan pada setiap kebiasaan sehari-hari istri, sampai pada semisal kopi dan jamur-jamuran, 
juga pada kue dan ikan, sesuai agenda istri. Akan dibahas lebih lanjut - Oulyubi " (Hasyiyah 
Bujairimi 'ala Khatib, 11/382). 

Mitos Ngidam Yang Tidak Dituruti 

Telah diketahui bahwa hukum ngidam tafshil antara wajib dituruti dan tidak wajib. Namun 
mengacu realitanya ngidam lebih cenderung pada obyek di luar kebiasaan istri sehingga lebih 
sering termasuk perkara yang bukan wajib dituruti. Lantas bagaimana dikaitkan dengan 
kepercayaan bila ngidam tidak dituruti akan berimbas negatif kelak pada jabang bayi ? 

Sepenelusuran saya mengenai masalah efek negatif ngidam tidak disinggung dalam literatur salaf 
sehingga bukan termasuk perkara mu'tabar. Statusnya adalah tradisi lokal sebagaimana 
kepercayaan anak ketiga di keluarga mempelai pria misalnya tidak boleh menikahi anak pertama 
di keluarga wanita. Hukumnya tidak haram selama tidak melanggar larangan syariat. Bila tidak 
haram serta bukan wajib lalu apakah kerangkanya sunah, mubah, atau makruh? 

Hemat saya hal itu dikembalikan pada hukum asal etika pergaulan suami-istri yang hukumnya 
sunah. Atau dalam bahasa populernya dihukumi sunah sesuai redaksi ayat "wa'asyiru hunna bil 
ma'ruf". Meski sebenarnya istilah mu'asyarah bil ma'ruf dalam konteks etika bergaul adalah identik 
dengan selain syafi'iyah. 

Dari perspektif hanafiyah, dan hanabilah, mu'asyarah bil ma'ruf diartikan general pada setiap 
bentuk pergaulan suami atas istri dengan akhlak yang baik, dengan lembut, mendahulukan apa 
yang bisa didahulukan dari kepentingan istri, pemenuhan atas hak istri, dan semacamnya. 
Sementara dari perspektif syafi'iyah mu'asyarah bil ma'ruf dihukumi wajib karena dimaksudkan 
spesifik pada pemenuhan hak wajib dari istri oleh suami. 

Dalam al-Mausu'ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyah: 

y : ^iL-lSsJl Jli L A*p%ZL ***j 0jJUftjl (l)f ^il aLU^JIj 

(Jlij .[yrjj aL*jsJ| e A) jJU» y aJI iyj Jli» Ajfj l i-ijyljii i yCi *Jl 

alif JL*£>4 j t Aj (jijJlj ( Ao-Cal (jisjl (ju-oo 

"Hanafiah dan hanabilah berpendapat bahwa pergaulan secara ma'ruf di antara suami-istri 
hukumnya mandubah dan mustahabah. Al-Kasani berkata: Di antara hukum nikah yang shahih 
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adalah pergaulan yang ma'ruf, dan hal itu disunahkan serta dianjurkan...begitu juga dari sisi istri, 
disunahkan baginya bergaul secara terpuji pada suaminya." (al-Mausu'ah al-Fiqhiyyah al- 
Kuwaitiyah, 30/120) 

Dalam Badai' ash-Shanai': 

i Jl { i—)• aJJI Jl» aJI *jfj i— ijyLib i 

^LaIj jcf- Ijtj <dL»ti jv5” j jJL»j aJp a!!I JUi ULLpj U*ij li y DL**»-yij 

"[Fashlj Di antara hukum seputar pernikahan adalah pergaulan yang ma'ruf. Hal itu disunahkan 
dan dianjurkan. Allah berfirman 'dan bergaullah dengan mereka secara patut'. Satu pendapat 
mengatakan yakni bergaul dengan keutamaan dan kebaikan, baik pada ucapan, perilaku, maupun 
etika. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda 'Yang paling baik darimu adalah yang paling 
bersikap baik terhadap istrinya, dan aku adalah yang paling bersikap baik terhadap 

istriku'." (Badai' ash-Shanai', 2/334) 

Dalam Kasysyaful Qina': 

^ Oa-lj JS" y» JJ { jJUj } (JU; «lyl ( alit JUia-lj Aj jjJlj A^UaJ jliU j£i ( y~jj ) 

oljj amI a^J^j awI aJL*L y:JLpf ^-^*1 p l)I^p I y**\ aUp auI 

14 Dtj o,;»i D^i Aib^Ja Cj^ y oJilp- etjil DI aJp auI ( _A y9 d^*J 

aJLp jjii* ^jp l$Jj U 

AsrL» ^1 eljj AjL«J jv5” jLp jLp JUj 

"(Disunahkan) bagi suami maupun istri (untuk memperindah akhlak terhadap yang lain, bersikap 
lembut, dan mau menanggung hal menyakitkan darinya) sesuai firman Allah 'dan berbuatlah 
kebaikan terhadap keduanya', satu pendapat mengatakan yakni ayat itu dimaksudkan juga pada 
setiap suami istri. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Berwashiatlah kalian semua tentang kebaikan 
pada para wanita. Sesungguhnya mereka adalah asistenmu. Kau mengambilnya dengan dasar 
amanat dari Allah, kau menghalalkan farjinya dengan kalimat Allah. Diriwayatkan oleh Muslim. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Sesungguhnya wanita diciptakan dari tulang 
rusuk yang bengkok yang tidak bisa kau luruskan dengan cara apapun. Jika tetap kau lakukan 
maka dia akan pecah. Jika hendak bersenang-senang dengannya maka bersenang-senanglah, 
sementara bengkok itu akan tetap ada padanya. Hadits muttafaq 'alaih. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam juga bersabda: Yang paling baik darimu adalah yang paling 
bersikap baik terhadap istrinya. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah." (Kasysyaful Qina', 5/185). 

Dalam Fathul Mu'in: 

A^rDt j\P y A»!>Ua>j Ajb- aJI A*P-U» SjSvj l*P J5” OL Ij-iUcj Ot 

DAJS £ Ulfj Aj y J,l 

"Wajib bagi suami-istri untuk bergaul secara ma'ruf, yakni dengan menghindari perbuatan yang 
dibenci oleh lainnya, memenuhi yang menjadi haknya, yang dilakukan dengan ridha, wajah yang 
berseri, yang tidak disertai beban biaya tertentu ataupun kesukaran." (Fathul Mu'in, 3/173). 
Wallahu alam. 
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LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/556543517701794/ 

2287. BOLEHKAH SUAMI MELARANG ISTRI MELIHAT 
AURATNYA 

PERTANYAAN : 
llmatul Mukarramach 

Assalamualaikum wr wb. mo tx Antara suami istri kan sudah tidak haram lagi lihat auratnya 
seandainya suami melarangnya melihat aurat suaminya bagaimana ? 

JAWABAN : 

> Bani Slagah Al Husaini 

Waalaikum salam, khilaf, ada yang mengharamkan, az zarkasyi, az ziyyadi, ar romli dan ali 
syibromilisi. Ada yang memperbolehkan,yaitu pendapat imam ibnu hajar dalam tuhfah 

«Uait U5" Olj ^1 aS" iU-jjJl JiJl) ^ 

jJj aj&I jSsJl ^jiJl jJj ISI Olj 

Dan untuk suami dan sayyid (tuannya budak) di waktu hidup boleh melihat semua anggota tubuh 
istri dan budaknya, di mana itu dihalalkan bagi suami, dan sebaliknya walaupun suami mencegah 
istri untuk melihat auratnya, seperti penetapan kemutlaqan ulama', dan walaupun az zarkasyi 
membahas mencegah istri (untuk melihat aurat suami) bila suami melarangnya, dan (boleh bagi 
suami melihat semua tubuh istri) walaupun farjinya, akan tetapi disertai kemakruhan, walaupun di 
tingkah hubungan intim. [ tuhfatul muhtaj 7/206 ]. 

Uj ^jjJl Jl» JjlU JailiIj UU» «J^pI (jJt j 01 j :aJ_jS) ajIp (jJl Olj IaJ_ ji) 

_»1 ^a-» 01 j t jjili 1 JL»j »1 i—A i» Lgjii» ISI l^srjj Sjjp of «1^*1). 

-wiiji or* jj ^ :*b*) 

ViU] jilil Jl ^rtj (^jt £_>ll A_) :aJj3) £>Pj Jl aJpj A JjS Ul AjlJ J ^Jll' Jl Aj 

7/206[ji Jj -iJi 

Perkataan mushannif walaupun az zarkasyi membahasnya itu ghoyah (in ghoyah menandakan 
khilaf) begitu juga khotib asy sarbini ,imam romli dalam kitab mughni dan nihayah mengikuti 
pendapat az zarkasyi, berkata az zarkasyi tidak boleh bagi istri melihat aurat suami bila suami 
mencegahnya, berbeda bila sebaliknya ( suami boleh melihat aurat istri walaupun istri mencegah) 
dan ini jelas,walaupun sebagian ulama' muta'akhirin tidak membahasnya. 

Perkataan mushannif dst bila suami mencegah istri (melihat aurat suami) maka haram bagi 
istri untuk melihat di antara pusar sampai lutut suami, selesai bujairomi dari az ziyadi, begitu juga 
imam romli dan ali syibromilisi yang mencocoki pendapat az zarkasyi. Perkataan mushannif 
walaupun farji, begitu juga ditutur dalam kitab at tanbih, nihayah, mughni. Wallahu alam. 

Link Diskusi: 

www.fb.com/qrouos/piss.ktb/556276251061854/ 
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2375. HUKUM MENJIMAK ISTRI YANG BELUM DILUNASI 
MAHARNYA 

PERTANYAAN : 

Nur Fadli 

Sah apa tidak nikahnya orang yang membayar mas kawin utang sampek lebih satu minggu.? 
bagaimana hukum jima'nya? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Nikahnya sah tapi menjima' istri yang maharnya belum dibayar hukumnya makruh.: 

. V'/t Y * .<U*Tjt J y 1 y U-j^ y L-i l&Jl y U V Ot y~ij 

> Mbah Godek 

Menyebutkan mahar dalam aqad hukumnya sunnah„dan dalam kasus diatas walaupun maharnya 
belum lunas asal sudah dicicil maka tidak apa2 alias tidak ngefek pada hukum menjimak 

IUSvp-j J L» <usrjt y 1 y U- jy- JtJUaJt y lS--5» y- U M Dt Uiajt ,j~«Jj(347 /3) ,j\JUaJl 

ot 1* JL» 1* L»j Jli La j^a ^.sjJ b aJ 4)1 JULli l$Jl «Jj ^.sT LA LSiAl { j^- Li J,L*j 4)1 ot DJliS 

yi JIIjUaJI jA AijLv» b jLii l yiizi i_y> AjL—( jJUai Jls-lj (J LiJt aJa 4)1 ^^Lf- 

btj JL» La j$a joT b aJ JUi f.1 _p- ^ y-jj <~->j b (oT aJ JL» f.1 jLa U. J,bu 4)1 DI b\ jj s>* DAJa 

y\j M <_AjJl aJ Jlii ^jaijl f ( _ s Uai ,_/»A> ijA WU { ^oj ot La j$a JL» <_aj b La j^a 

^XiL olsaJI (JuaJI D ( _ r -LJl >x 4 liAiAli aDAJ a c^AJlj f AiL» asJ-a c^AJl DAJa 

Db»j^l «JLa (J 0*^1 Uij 1 —ijbdl jAj tDJiil 

Disunnahkan juga agar suami tidak menyetubuhi istri sehingga memberi sebagian mahar, 
disunnahkan tersebut karena keluar dari pendapat yang mewajibkan menyebutkan mahar disaat 
aqadsebagian ulama' berkata hikmahnya mahar yaitu disaat Allah menciptakan hawa maka adam 
sangat suka dan mengulurkan tangan untuk menyentuhnya maka Allah berfirman padanya wahai 
adam sehingga kamu memberi mahar padanya,adam bertanya,apa maharnya? Allah menjawab 
bacalah sholawat pada Muhammad 1000x pada 1 nafas,lalu adam membaca sholawat sampai 
500x terus bernafas,lalu Allah berfirman,sholawat yang engkau baca itu adalah permulaan mahar 
dan yang sisanya adalah pelunasan mahardan dalam suatu riwayat,ketika Allah menciptakan 
hawa maka adam berkata,ya Tuhan nikahkanlah aku pada hawa,lalu Allah berfirman hai adam 
sehingga kau memberi mahar padanyaadam bertanya apa maharnya ya Tuhanku? Allah 
berfirman maharnya adalah kamu baca sholawat pada kekasihku Muhammad 100x dalam 1 
nafas.lalu adam membaca sholawat sampai 70x lalu bernafas,maka Allah berfirman,tidak 
mengapa,sholawat yang telah kau baca itu adalah permulaan mahar dan sisanya adalah 
pelunasan mahar,oleh karena itu sebagian manusia pada melakukan/ menemukan mengeluarkan 
separo dulu dan yang separo itu menyusulsebagian lagi ada yang membayar 2/3 dulu sedangkan 
yang 1/3 nya lagi dibayar belakangan dan ini adalah kewajaran yang terjadi diantara kita dizaman 
sekarang. Wallaahu Alam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/590753297614149/ 
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2400. YANG WAJIB MELAKSANAKAN PEKERJAAN 
RUMAH TANGGA SUAMI / ISTRI ? 

PERTANYAAN : 

Qoul Jadid 

Berdosakah seorang istri menyuruh-nyuruh suaminya ? seperti menyuruh mencuci dll, ceritanya si 
istri adalah wanita karir yang sibuk dengan pekerjaannya, jadi tidak sempat mengerjakan 
pekerjaan rumah tangganya secara optimal. 

JAWABAN : 

Ghufron Bkl 

Pekerjaan rumah tangga seperti menyapu, memasak dan mencuci menurut mayoritas 
ulama' (Syafi'iyah, Hanabilah dan sebagian Malikiyah) bukan kewajiban istri, sedangkan menurut 
Hanafiyah pekerjaan-pekerjaan seperti di atas adalah kewajiban seorang istri, sedangkan menurut 
mayoritas Malikiyah pekerjaan dalam rumah seperti menyapu, memasak dan mencuci dll adalah 
kewajiban istri sedangkan pekerjaan di luar rumah adalah kewajiban suami.: 

<olxJl A> Oj? r LC 1 ^ .l p "il Lib AlPrjj ^^Vpl (_glp <3 I ^ j j 

Siii ^ Litj liJlii yrj ^ ISI 14^ Jjty jJfcliaJl OL L-srtj ? ^ ^2 lp O yr Uf 

JjcaJI ^1p 3 yr^ Li i—.5^ *)l Aji ^ j aiIaj tiJUS a-* j ^1p <La \ jst5" . *-*jl a!aa> ^ d)l 3 *)1 j 

i/i J^Jrl . j ^ Jp c/ 1 jjp Jlj—Jlj ^-Laj Ia! 

jjf f.1 C~Jl <3 Ot U> SArjjJl <-4 <3 » Lfra-a. i l ,ju “b/ : <u«£p J IfsrjjJ 

(I)t A^lil »! J <QjL3-Ij A^aSLSJI i—. aJl» Aa*XjM 0»La (3 I^aUpI |*J&t *^|l L^**o 3J jt 

jyfc aJL^ L^prj^j Stjll ‘L.dP- oL3-I < *aS j 4Aj 3il*Jl C-»L. LA ^j^|l LfcAp 

jjtj a~£ jj jjt j jjS yjj :l£JU.I J^-t j* ' y^ L^-jj j* ot j*- a*up 

L^iP 4lil SaJs>1»j J^jlp 5 -^aJ fUii o yr SilslJl JL*pS/I <3 atjil ot J,t (_jU>r ji rl 

ap^w.^ i.1 . JUp^I fr Ur, ^^p j. aJp a))I 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/595770290445783 

2532. WAJIBKAH NAFAQOH JIKA ISTRI SUKA MELAWAN 
SUAMI ? 

PERTANYAAN : 

> Muks To Elastia Alwaysbro 

Assalmo alaikum wr wb.. saya mau tanya pak ust. bagaimana jika perempuan itu selalu 

melawan ma suamnya ( berkata kasar misalnya ) apakah si isteri tersebut harus diberi 
nafakah.? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 
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Wa'alaikumussalaam, istri yang selalu melawan atau berkata-kata kasar seperti suka misuh pada 
suami kalau masih mau diajak bercumbu rayu (istimta') maka tidak dikatakan nusyuz tapi si istri 
tersebut berdosa, dan dia tetap berhak dapat nafagoh : 


J,t iplitil J,t <3 i y ,jSwil y Ai»j aj j&aj U-» : ^y 

Y'/v® (jvJUail i** jj o j fb OLJLil jj-iJl y (_r^J JV*Ul 


> Abdulloh 

Ada temuan sedikit: 

ji-Jjj kiiii y 4 jCo> M t j le- M y £jjJl «j-iU 0 _jSsjj(289 /40) _j£J 1 iUgJLiJl AP_j~<jit 

oy» tAi» l$pLi»l ^ jXt- M ^+ 2 - — ^UjsJI y az&a Otj — <aJLJ _p*j y £i«Jl aj j-iuJ ^JJl ^bui**Vl y £juJl 
t Js • 5j oJjtf j*! 01 OJliS tsj-ilJ JUj jvJ ^ bit? aj oitjj — !At« — 0U*» a» 01S”” ots”” 

aJp j*^*tS**+ * aj clj^OtJ Oj^j V L^jLmJ aJ LftfrlJulj L $2rjj ofj^Jl 01 gj*A5". 

Jadi istri misuh-misuh tidak termasuk nusyuz tapi berdosa karena ma'siah. Yang menyebabkan 
gugurnya nafaqoh kalau istrinya nusyuz 

v Aprj^jjl 4aa) J? yu» ^ frl^JLdl u-aU^-1 — 7 :aJLsjJI ^JLp j^OiuJl ^jf(290 /40) A^&^^Jl a«^aaJI apA*1 

LgJ AjLb V jO»Ljl of ^)1 aLL>J| j AjtiLiJlj J J g ‘ A ll ^lp A^JL*J1 j A*Ax?*J 1 ‘f 1 g fl alt 

A*i< l^J 015” <bLiiJl Lgjii* ISlj «aJ( l^-o-wL-J JJi <—~»«j L^it JJ>b aLLL» 1 —-aO UJt iiiiJl oH 

^IjjJt Jip aJ A^Srjt Uf L$Jp aJ U-j L^SrJjJ flt^ll Aj*2Jt* jJ» :jj-SuJl (4(7364 /10) j^JLs-jJLi Ali.it J Aiiit. 

lil® t^\ 1 aLUa (3 AAAjJl OSf UbLl cU jwip J tSfjll jyUJJ JaA»*Q AAAillj 

^s^S/1 (3 Ajl-^*4,1 V tA-s^JjJill AjLLJ! C^^ll jt I 2 -A— J ^Jl AAAjJl IA*Ai^-l JlSj .AjLAJ 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/590308814325264 

2534. STATUS KEMAHROMAN DAN NAFAQOH ANAK TIRI 

PERTANYAAN: 

> Olar Mania 

Pertanyaanku dulu tidak ada yang jawab.. Ku ulas lagi dech.. 

1. Apakah status ayah tiri kepada anak tirinya 

2. Wajibkah ayah tiri menafaqohi anak tirinya 

3. kalau ayah tiri itu menjodohkan adik kandungnya dengan anak tirinya, apakah boleh ?? .. 
Syukron.. 

JAWABAN : 

> Ulilalbab Hafas 

Jawaban: 

1. Termasuk mahram, bila si ibunya anak tersebut sudah di-jima' Sesuai dengan ibarat ini: 


fSlU lil) OrjjJl C-ij 
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Perlu diperhatikan : Anak tiri mahram tapi anak tiri sama sama saudaranya ayah tiri bukan 
mahram 

2. Ayah tiri tidak wajib memberi nafaqah. Tapi kewajibannya pada ayah kandung nya.. kalau ayah 
kandung meninggal maka berpindah pada semua umat islam.. 

Keterangan lengkapnya ada di kitab bughyah. Intinya : kalau ada istri di talaq oleh suami & 
pembawa anak yang masih kecil (TIFLUN) maka kewajiban nafaqah nya itu ttp pada si suami 
(bapak nya anak tersebut) kalau si suami tersebut tidak mau menafaqai maka bagi ibu dari anak 
tersebut boleh mengambil bagian nafaqah ala qadarnya; kalau si bapak nya tersebut tidak 
mempunyai apa2 atau dia hilang tidak tau rimbanya maka berpindah pada ibunya kalau ibunya 
tidak mempunyai maka keluarga deket nya bapak dari anak tersebut 

3. Boleh karena bukan masing-masing mereka bukan mahram. Lihat i'anah : 

cjj ^ ^ j r^ 1 cjj ^ t J- v 

Kasus di atas masuk mahram bil muzaharah. Silahkan difahami rincian berikut: 

£jjJl J yf-i tSy* jt v~o ja tSy* cJp Dlj (**-_>/ (*t) (ij *UliU £pt) (j) 

'i r r 


11. Perempuan anaknya istri (anak tiri) jika si istri telah di dukhul 


fSlU JoO lil) OrjjJl C-ij 


12. Perempuan istrinya ayah (ibu tiri), perempuan istrinya kakek (nenek tiri), perempuan istrinya 
mbah buyut dan seterusnya sampai yang paling atas 




13. Perempuan istrinya anak laki-laki, perempuan istrinya cucu laki-laki, perempuan istrnya buyut 
laki-laki dan seterusnya sampai yang paling bawah. 

Tiga belas tersebut haramnya dinikah selamanya 


0-.LJI /p 1*iLJl \j .Ji- Dlj (jjVt 


14. Perempuan saudaranya istri baik seayah seibu atau se ayah saja atau se ibu saja atau se 
persusuan selama si istri masih menjadi istrinya 

ff ^ Cj* UMJ ^j) .Jali (£Jr\ ja) Jj /p M l flAjf- («0*-ljj) 

jij jt u—J. 


Empat belas tersebut di atas haramnya dengan nash. 


«/'i \J J/j aJ Iprjj* Jf- l*J«i jl «Lai-lS/ «jjP j\ 0^-J.I flOil JA U-j^P Ml L>jil 

Ajc* OJLS" (1)1 M «j/ (l)Li ^/p UilJSIj ^jp Aji^J Aj J (3 I^ l&S/ «^Uj 
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AjliJt (J A*jp J )J AjLp- JaJL—f Aj^ L-fc» UjA laa.„) M» « jjp AptIp- AiirlA- Aji^J O^»1— ij A*a ^-^j jl J 0A1 Mjj 

lA>* eja i- » Ia 3 j jJJL jl j c— pt js^j ja 1$aJa 01 |*-*j 0 S 1 M» aaa c* jt- ISI yz*j I 4 J& J,jS/l J 3 <1 14 —£ajJ j 

aaMS” <—»M£ dJU aptIA- L»ji—J JaI— M J ^MS'j ./• i_rJj 1 aU?< aIaJI Iga—i Ajit jJo a*a Ia yL— ot J—»Sll ^M5”j 
C-pt yf- 01» IA OiL jl 01 L^JLJL^- aJj AisiJ J5 lA^ IAja Aj laii—i M» ^jj£ |i L» oil Mj \aila* J eJ 1 $a 1jp-^S” 

«jjpj ^ y l&UaA MAS IjjOa aJj e jaP' J aJUjj ^ja J, J £3 Ic. ^jr-Ajj 1 $j«a jl L* IAja lafl—:» L^lPrlA- a^»1—j 

aJ (^JjjUl Jl »j laiL» liJJi ja 1$aJa j_j 4 ^Jrt (•MS" A—a23j (^jiSll Jl» <-«J>rlj Ais-J t^-Prljj j *J AjSl Aj» OPj-i 01 A*Jaij 

jl j AjjjL JUS jl 0L e jiPj ^y Ia—> ja aU a» lf*—• aJ j J,\j L» Aj ^ISjj (_s4^1 iji*-* J*J JL» £~cJl 3lJ 1A1 A—« I 4 *—• 

J,_j»j aJa» IC. (jv^-iil ^jA IgpUliM e j— ili» AaJa 1—i^lpa ^jlp aJa» Otj C—jt 0^» 1 ( Jp' 1 *Aa_J jjjLil Jp aa>- oSl CJ Jl (3—2J 

ULIUa Mij' 

V O"*’J ./fr^J' fc—S” V^'J' Jj*J' *i £^<A1 JJAJ Lid jij jlJ-^P aISaj ^«-lil-lj (• _J-A» aJ Jp^j Jij (• _J-A» aJ_j» y J,J 

aJLap? J- 0 ail O-SjJl J J al^Sltj V' J' l 4 ^* li> 0 < lf*—• aJ j*Ai J—iil J>l<j al^Sll aUiiiiljj alj_j-5>l^j 23 

^jjt j**>- aliJ l p^jjPj a Alij y i_c.la:T j^P OJa !>1aIp- J MjU- 2 a? J C-JlS" e^p- AaptJj" 
"aUiiAjl JLaj Aiijt L» 3 MjIp- cJIj Otj eilpali J^P- ^jjii !>lt« Jjjjt jli L^iP ^jjt l^ijaJ OJa i— AlJaJL» j l^Jp 

el»j J j«-~Aj Jj ,jjI< JjI^ - #j 2iij y AjJa Vj (jOi. Mi Mlj \J>j^ 01 l^jlJJ—ajj ^JaJl tlajP ,juli lijp 

ojjuii aj ojit jj j^pjj v j.j -1 v^-j 14 -u u jj- ov J otj vy j^y- i^u CJi ji ^OaL- ai^v 

J JL—li l^Jj J ^ ■ -'J ^jP a^ilAA J—lA- j—otLl ^Jp O* jPr^ ll aJ OjIS" j —» a11j j—<^ il ^Jp ^ l J AiliS" jJLaj 
j\jl- elij ^jP ^ j (JJilj j y aX»j ^IOp jj 03£ jj^pjIaj ^l—«ju’i/lj «aJI i—»Mj4 aI^jp? y -IaaJI ^»ji AiSl *LaaU OjliC. jt—J ^jp 

V ^laijtaJl eljj U«j l^prjj l^iP JyU J^y«Al (_rJ 

> Ghufron Bkl 

1. Mahrom bila ibunya sudah dijima' suami barunya itu 

2. Tidak wajib 

Ayah tiri tidak wajib menafkahi anak tirinya, karena anak tiri tidak masuk dalam salah satu dar 3 
hal yang mewajibkan untuk memberi nafaqoh, 3 hal tersebut: 

1. familiy (qorobah ) 

2. istri (zaujiyyah ) 

3. haq milik (milkun ) seperti budak dan hewan.: 

.ILprjjJlj (jy»Jl OJIL»j ajI jiJt 3 jMj <—jU—> f 2iiiUji/ o\ ,jujljiil iilpl .lillLtj ij\yillj ‘LprjjJl <_jL—> t ajMj 2aaj 1S ot j*-lplj. 

Y/u® ^jyr Ul 

3. boleh, karena masing-masing bukan mahrom terhadap yang lainnya. 

> Abdurrofik Ingin Ridlo Robby 

Tambahan ibaroh jawaban nomor 1 : 

o*J u&J £jj (J^ fb*- ^ ‘2-iiJt ‘^jJ 1 2 3 —4(28 /4) j^AiUJl fU.yi t_-Al» ^Jp Aiiil 

(Jp J jp^iUIj Ml Aa ji- 1 Lijj M Jj tJ aaJI. 


v.islamuna.info 




MUNAKAHAT | 2989 1 


> Mbah Godek 


ufcJUJi ajui (3/ 292) 

av j~* Ulk* AsrjjJl ^U<sjt A-i Oli A)a-*l jj jJj aJjSj ^Wsj jf *' y* ***j Jl J*«i 

S^pjjJl J*ai j*y£ UaJ <^JC l>i*j 0-4 j A^rjJl ( ^44' 0-4 plj*» <1 jSj ) V j*t I414I 0-4S” Sja^ilj I4VJ 

■U-jJl i>i' S-sriJ' °~4j '■^J *»jjl °-4 (/*J ^J' ) 1*^4' ^~4 J L44I OOJ O-ilS' * 1 j-» laik» 

JL» ( bs bt aJ ji ) A)a-*1 jj jJj a! jS L^ic- ^iu «JL»j l$i4t 0-4 j I44I 0-4 c^t bdi-* Olj J,j^l o-La-*> 01 j a! jSj Utaj 
*ijj> Jb- j j» a-i* JL*Ji«.l ^J»jJt Ji»j LiUs- J l^skj •»'J>tj Jj^^U jj j^aj ( L^dsj ot> aJjS ) AsrjjJl J-s<ai f-j^ 1 $ 
£ *i» Jt 015" jJj f .\3 ji\ <_) 2 uIp ( jjJLit jJj aJ j5j ) aa>o !1 ^ 105" t_jUl (JL* J A«l£p-t f J» jJlS" y» St aJLpoIj 

4ai 0L tJ-*l» JjUJt 0l£* jJj Lfsrjj jJ^ <A>rjJt J-fii ^^ c^t Jj^-jJl; f.jsd I (J AjIp ( tJ-»l» 4a*Jl d\S~ 01j aJ ji ) 1* j>i 
aLUU (J v«-»Uilj J _pijULi Ijjj-<aj J ja*J.I Lg-isj 0L aJ ji JjliL» j* J AsrjjJl ( bfctjaj jl Olj aJ ji ) fljlll Ailsj^i ^ lbJ-i 
0t ^josiJl Jl» «I aJUL Ajii» D jfe bt VI 04^1 ^j* Jl» ^-jJ' ^4^4 (• jl aJ _jij U ji btj J yu Dt 

bit a«JjiJ 414 ?- 1 —~»rlj jJ» it DbJJb Li £ 1*4 JlJ £ ^b» 'i/j Cj* ^ (J-4^ f ®t ja\ XHju 

utlaj (i Jj biy» <^t ( bg-^T aJ ji ) aib JJ el u (i ««-jj C -4 oJlT Dtj aJp j» yi a^. c~-J 

b^JUai Ul^j aJ j» ‘J* j^JUj IJL» j AsrjjJt ^1 <^t ( ^S/t £jj •—~4 f Vj aJ ji ) ^JiSS b»5” J jS-JLil ^JLP JUP JLaaJI As-«*a Js j-io 

(>• r 1 ** '-^j ^ ^ **-jj r* c> 4?k r 1 ^ J* ^ ^ cjJ 1 ^jJ 1 4?^ 

C-4 b^h^J Ait Orjj ft fj£. 'i/j <^t ( vS/t jjp 1-jjU jy'i/tj aJjSj ) A*U j»yi ^ A-jT Airjj C4 L^J Jsat Airjj ^yi 
**jj r T ^ °~J' £jj °-4 ^ •—-4 V( ) J-A23 A>-jjj aJj3 ja (vi*J IIaj Ail Orjj 

( ®fy' ® u^j ) 'J 1 ^ *4rfji ^S/ fS/1 ^_jj J»J «— >'J' Air J j 'i/j ViiJ' Wi4Vj Jj'i/t ^irjj ft 'i/j b^Vj V'S/l 

Sjl^Jt JjJ jl j Jyjl jt yOJl t) jJj yj 


> Brojol Gemblung 

Saya hanya tidak habis fikir bila diawal dikatakan bahwa status anak tirinya itu adalah mahrom 
sebab si suami sudah menikahi ibunya, lantas si suami tidak mempunyai keharusan untuk 
menafkahi anak tirinya?! Bukankah setelah dia menikahi ibunya, anak tersebut juga anaknya?! 
Atau bagaimana ? 

Saya mengerti, kita ifrodh pembahasan ini pada anak yang belum baligh dan ibunya dinikahi oleh 
seseorang. Ini fiqh dan tentunya manusiawi... Sesuai jalur hukum, semestinya bila anak itu 
berstatus mahrom binnikah maka tidak logic saya fikir bila si suami tidak wajib memberi nafkah. 
Atau bagaimana ? 

Maaf, ini bukan mempersulit jawaban, namun saya mempertimbangkan tujuan seorang janda mau 
dinikahi agar anaknya tidak terlantar. Bila si suami dengan sebab menikahi ibunya udah bagian 
dari anak tirinya, ini kan tidak etis bila dikatakan dia tidak wajib memberi nafkah, tidak ada 
gunanya dong si ibu menikah yang tujuannya agar anak itu tidak terlantar... 

> Ubaid Bin Aziz Hasanan 

Solusinya suami harus nadzar bila istri ingin anaknya dinafqahi secara wajib, karena Apabila 
hanya janji kesepakatan suami istri untuk menafqahi anak tirinya maka suami tidak wajib, beda 
kalau suami menadzarkan (mengucapkan nadzar) pada istrinya untuk menafqahi anak tirinya 
maka wajib bagi suami untuk manafgahi anak tirinya, ibarat: 
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Lgii; JjL 'j Di OjIstU et jA I u..)g S- : (aJL~«) 241 jS^Ldl aL»I*Jl y A*J^I y*J (J <Uu 

A*«£ ot I 4 HJ Dji IgJia f «J-* j t 4il£» J,l A**S ot Owm ^ j DI Ml Ifirf <_) (jJ^r etjit otj t £Jj£i ^ (J>1 ^4*^* 

t y J3 t (jjl <ili l*S” Ddb A^jJ VI W*aJ ilr^ V Dt jdilU fjsil DI j*-«j i ejjS’Uil etialjil-! a j>p Vj : 

L»jJLi DI LaJ A^jJd V c-iJl Xaa> Dt 1*5” 


Bila seseorang melamar wanita ,maka wanita tersebut menyetujuinya (dengan syarat) wajibnya 
nafqah anak wanitanya (anak tiri) beserta calon istrinya sampai di waktu nikahnya dan bahwa 
wanita itu menempati rumahnya kecuali bila wanita itu rela ikut ke rumah calon suaminya maka 
menempati suami beserta istrinya di masa itu terus suami mencari istrinya tanpa anak wanitanya 
maka wajib bagi istri untuk ikut pada suaminya tanpa memandang (tidak dianggap) kesepakatan 
suami istri tersebut benar tidak dianggap bila suami menyanggupi atas nama nadzar untuk tidak 
pindah dari rumah istrinya kecuali beserta anak istrinya (tiri) maka wajib bagi suami memenuhi 
nadzarnya seperti yang dijelaskan ibnu ziyad dan sudah lewat pendapat AL Asykhar nafqah anak 
wanita (tirinya) tidak wajib baginya kecuali suami menadzarkan pada istrinya maka wajib bagi 
suami menafqahi anak wanitanya (tiri), wallahu a’lam. 

Contoh nadzar seperti yang direkomendasikan oleh ibnu ziyad : 


J,Uj <oa Oj-ii Jlai ^jjjill Ddljfv^ J,l 14 JU&VI c-.ljgj Dt t—ibJ : JlS £ Ajlsrti l$Jj J,l et yS :(aJL~.) 

J3 LI J3 Vj ejU £■ dJl Jjfdl y If*-! y-\ c-dl» lij <dU DdiJ j*- o-^rjjJj 4)1 y DI ajT 

J§ I ^p j b U* Jl^lj j^*l aJ tjJLJl I JjJ.1 y* Vj ji L«^ajc^I Dt a^# )bl5*)[l 

216 y\ ij jbi y jl^1 yh*Ju ajIp.jJUIj alij Jjfdl J JUli^l 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/58953471 4402674 

2537. HUKUM MENJIMA 1 ISTRI SEBELUM MAHAR 
DIBAYARKAN 

PERTANYAAN : 

> Nur Fadli 

Sah apa tidak nikahnya orang yang membayar mas kawin utang sampek lebih satu minggu.? 
bagaimana hukum jima'nya (sebelum dibayar) ? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Nikahnya sah tapi menjima' istri yang maharnya belum dibayar hukumnya makruh.: 

. V'/t Y * ^li»4l .A-Prjt y y brj^ d>U*ail y Li I 4 JI l y- U Ja>=-Jj V Di y~ij 


> Mbah Godek 

Menyebutkan mahar dalam aqad hukumnya sunnah,, dan dalam kasus di atas walaupun 
maharnya belum lunas asal sudah dicicil maka tidak apa-apa alias tidak ngefek pada hukum 
menjimak 


ijjJUaJi ;uipi (3/ 347) 
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jls U. J,U; auI ot liJLii !US>o-j p-j-jaju Jl» j* i j* Urj^ Jt'Uait j* ls~5> £»-b bs M ot Uajt ilr^J 
v)s <5sl x*S- ^Js ot L» j^a Jl» La j^a \aj Jl» 1* j$a b aJ a3j 1 Jlii» IgJl «Jj x*y ^.sT IA liiAl *l y 

J§j 6 $A yb d^S ^pA> (^.Ulj tjU ./7 il ^*AjU AlU-J 3 b J bu d jA AjU— *^^ 1 - . ,g» pA-\y J lA^t 

Jlj t_J j b U J^A l>j Jl» U j£A ^>- (oT b aJ Jlii (Sy JA !^>rjj i-Jj b (oT aJ Jl» t\y>- jJU- li. J,bu 4&I 01 b\ yy 
vJus <^JLil OJLU- M <—>A' ^ Jlii <u»ij ^Jaiil f i jA ^.»T ^iya.» jJu (J a y* AjU JaS f- ^Ls <aj Ot 1* j$a 

y£ j^-jiJ OA^' f-frsa*. ; j iJuaiit OjjJ^jjj ijuaill Ojj»-Uj (j-UJl (J iuu 04 OAJjl» a^J j» ilbU- ^ c^iJlj _/gil (*^ 

OUjSlI aJu» t) D^l L~> .-ijbcLl vIpSII y»j ^Jiil 


Disunnahkan juga agar suami tidak menyetubuhi istri sehingga memberi sebagian mahar, 
disunnahkan tersebut karena keluar dari pendapat yang mewajibkan menyebutkan mahar disaat 
aqad, sebagian ulama' berkata hikmahnya mahar yaitu disaat Allah menciptakan hawa maka 
adam sangat suka dan mengulurkan tangan untuk menyentuhnya maka Allah berfirman padanya 
wahai adam sehingga kamu memberi mahar padanya,adam bertanya,apa maharnya ? Allah 
menjawab bacalah sholawat pada Muhammad 1000 x pada 1 nafas,lalu adam membaca sholawat 
sampai 500 x terus bernafas,lalu Allah berfirman,sholawat yang engkau baca itu adalah 
permulaan mahar dan yang sisanya adalah pelunasan mahardan dalam suatu riwayat, 

ketika Allah menciptakan hawa maka adam berkata, ya Tuhan nikahkanlah aku pada hawa, lalu 
Allah berfirman hai adam sehingga kau memberi mahar padanyaadam bertanya apa maharnya ya 
Tuhanku? Allah berfirman maharnya adalah kamu baca sholawat pada kekasihku Muhammad 100 
x dalam 1 nafas. Lalu adam membaca sholawat sampai 70 x lalu bernafas, maka Allah berfirman, 
tidak mengapa, sholawat yang telah kau baca itu adalah permulaan mahar dan sisanya adalah 
pelunasan mahar, oleh karena itu sebagian manusia pada melakukan/ menemukan mengeluarkan 
separo dulu dan yang separo itu menyusulsebagian lagi ada yang membayar 2/3 dulu sedangkan 
yang 1/3 nya lagi dibayar belakangan dan ini adalah kewajaran yang terjadi di antara kita di zaman 
sekarang. 

> Ulilalbab Hafas 

oSl fi»A' d-i o* A* V tl)f “UojA' J-A J? ji jl~*l jf- yj— J? (^*»tA' *Ajj 

<_A lAj (JjL j j* oA>' (J *Ai*Jl JU- jLipIj t- Ij-io jOys. LlS” jiS’SlI v Sr A 1 —** ^A*'j 05 *JU5*Jl» J^o 

Jojjaa jt-L-J i^—oij j~a- j i$—ui; j*A—j j* (A* A ^ A ig-~«j j-^-j j$a joj» JA 'W» 

<b Ls o j L» jyJJjiit y* J ( _ r »^J.l5' Jsrj^* J* 


'i>*ap-t A'A ^ jjA' i»ji-iA Jii' _&• jf- j A lAjA^' jt <3A Aj 

S^U J^jai Ojlo VJ vs- jaiii *b/j <uU Jjjj N fjgf vjf- d\ ^ J+A JpM Jej Jejil U jA» ^ Va £jji\ ^>1 yli 

*j jJL M» r tAV' v*aiA dSl oliLS.1 j*-» ^ U5” Dtj li jL oij j* MU- !>Urjj« JiLl Dl^ Dt J^-A' 

Ji*Jl U AiSl *JU jA Aj lAA ^J (*^A- 4jy» aj L^LU j ^Js <uU yu U ^jA ^yi ^J *-*!>Ui 

!>li -U»liJl j9yy&.\ A 2 -^ 1 ^Ajj jA»A JA jAs> A ^s-Aj JA (3!>Uaj A 2 ^» ijf’JjA* 

(jOt Dtj liLsap ^ Sile- Igli» ^ ^ JA' ^rfr'j A ^ Al i^ A A' JA iAA 'M Aj^ 


ii\s J^ji 4 ^ o jlo Ml vs ja.hi Mj v\s Jjjj M ^ 01 Ji* ^ (»j U jO» ^ Ai» jA' A* 
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jJj Mlj oSl olildl <3 U5” ojjjo Olj U -Uj Jij y MU- MUrj^ JiLl 0l£" 01 ojUa jt 

Ji*Jl <u-ia^j U i_*!>Ui AiSl aJU jJj ^giart Jpj* Mj Ai< AJ^i a< U^LUj ^jlc- 4-Uyjj U i_Aiji> Mj dUi i-iMb* 

f.l>j JJ JMUaj Jaili y~^£ ^y-p 

Kalo si suami tidak mau membayar mahar yang telah ditentukan oleh penghulu tersebut maka si 
suami tersebut harus mentalaq nya sebelum di-wati'.. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/590753297614149 

2592. DOSAKAH JIKA NIAT BERZINA TAPI TERNYATA DIA 
ITU ISTRINYA ? 

PERTANYAAN : 

> Pencary Ridhoe Mue 

Assalamualaikum ! Mau tanya : 

1. ada seorang niat zina..! Tapi tahu-tahu yang dizinai ini adalah istrinya sendiri apakah dosa ? 

2. Tapi kalau sebaliknya nie_ ada orang bersetubuh dengan istrinya tapi tahu-tahu yang ditidurin 
orang lain apakah termasuk zina ? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalaam, Bila seseorang yang ada niatan / berkeyaqinan berzina dengan seorang 
perempuan tapi ternyata perempuan tersebut adalah istrinya sendiri maka orang tersebut tetap 
berdosa / haram.: 

.JUljjUl .^1 y «LU- ^a liy» b& 01 j Aitj ‘Uuprt bit Xiz*u «t y\ fjpj y£ aL>- ^Ja JJiju jAj a! fjr* ,J*i (JsUj jt 

^ : o” W 1 


> Timur Lenk 

Asybah wa An-Nadhoir hal.40 : 

OlT JjMUaJl A> ji Oy» ( «JLa C-s*—i : Jlai ( jt y j£\ Ja j*X-.t jJ b*jj ( dJUUiil jt lajU-l JUaJL; AjaiUl Jjj 

O^i t « >J-1 A£>rjj L^iJaj jAj t Af-dj ut «jlsj jJ U-ij t (31 jiJt jbi»:-! (_ s i P J^- jlift jt (31 jaJ' cSj< Olj ( jbi^M U-**j 

Alt j ( A-jiJrt [11 ] Ut «t y»l «jbj yS l aU- j»JA jAj ( aJ J*i ^Uj jJ U-ij 1 y -iPJCJ -U jJt 

A&U obi ( ajbJ MU (Jjjt jt ( A*.S Ajt obi ( U ypau* sAj&u y J^i jt AiLU- ^A li^i ( b£ Olj . 

JjJ ( AJUSM frUtj ( a5JL*2j AA-ll ■ "1 j0>> Ul AjlJUjl 0M 9 Aiil ^1 a Ajlj^r J^bJl aJLP ! jjJlJl JA J15 

«juS” aXu*j U «-jjl^Jjb AjT jJr t (illjj Aiiit c—.jjil . 

(3 -L^biit (_-jjj Ja (_-jy» 5jA-Ml <—>t*A a oSl UtMU Mj t ,Jjli Mj Olj (_-j jju M^i «j^^l *A*»bU Utj : Jl5 

vJuJi i) ^-LsAii (_j y - j* ^jy uijj ot ur ( vJuji . 

aj> « . /g ll |ju bl^A ^ J A< ji-\ J Ajt y ; Ijjup y yjjpj M Ajt jApailj : Jl» . 

Aiji) IjUaI OjtjJl ijs- v>4l oUA-tjit ol)_jA*Jl aJa I-Oji M aJ iLL>- l^Ja j jAj Ajjiart «^ls>j : lJA 
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aJ.vaa*j . 


> Sunde Pati 

'Ibaroh Pak Timur Lenk di atas bisa membantu kedua soal di atas itu 

j AiJJ IjUipI jtjit 2-jjJ.1 olJLs-tjil Ol<ji*Jl ^ f. aJLc- i—aJ <LL>- L^Jaj jJ» j ^ : tJLfc j 

a-L^aJL» 


Jika dibalik, seperti orang menyetubuhi orang lain / bukan istrinya tapi dia menyangka itu istrinya 
maka dia tak dapat siksa zina 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/577249405631205 

2681. ISTRI MENINGGALKAN RUMAH KARENA TAK 
TAHAN DENGAN SUAMI, DOSAKAH ? 

PERTANYAAN: 

> Naura Hafidah 

Asalamulikum, dosa kah istri ninggalin rumah karena sudah tak tahan dengan pasangan ? 

JAWABAN : 

> Ahmad Najmi 

Assalamu alaikum... Permisi mau munpang lewat.. Tidak semua istri keluar dari rumah tanpa izi n 
suami itu dosa besar... Di kitab albajuri di jelaskan umpama si istri bodoh ingin tau masalah haid 
sedangkan suami tak mau mengajar dan ato tak mau belajar untuk di ajarkan pada istrinya, maka 
istri minta izin baik-baik kalau tak di izini keluarnya untuk belajar tidak apa-apa.. Permisi.. 

> Putri Aje 

Dosa atau tidaknya tergantung apa penyebabnya.... kalau istri meninggalkan rumah (tanpa izin 
suami) karena menyelamatkan diri dari perilaku suami yang kasar dan mengancam jiwanya,pasti 
berbeda hukumnya dengan keluarnya istri dari rumah (tanpa izin suami) karena merasa uang 
yang diberikan suami kurang banyak... 

> Ghufron Bkl 

Kalo keluarnya istri tersebut lantaran dari ulah sang suami yang sering menyakiti hati sang istri, 
maka keluarnya istri tersebut tidak dosa namun nafaqohnya gugur. Kalo alasannya suami tidak 
shalat maka istri tetap dosa : 


. JaiL~J l «ii Cr* °^ J* ^£J J ** 5 W 'ZJ** 'M 

Seorang istri yang jika bertatap muka dengan suaminya, tertimpa kesusahan kesedihan suka 
teriak-teriak, dan jika si istri keluar dari rumah suaminya maka hilanglah ketakutannya (menjadi 
tenang) . . maka si istri tidak wajib taslim/pasrah pada bahaya tapi gugur biaya hidupnya. [ terj. 
Ibnu Al-lhsany, bughyah hal 215 ]. 
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LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/572487856107360/ 

2699. GUGURKAH NAFAQOH ISTRI YANG TIDAK MAU 
DIAJAK PULANG SUAMI ? 

PERTANYAAN : 

> Inong Gokil 

Mau tanya nih ust. Ada satu keluarga punya masalah, yang mana dalam masalah itu orang tua 
ikut campur dalam urusn keluarganya. Sehingga si istri di suruh pulang ke rumahnya dan ketika 
mau dijemput oleh suaminya si ortu melarang si suami untuk membawa istri. Akhirnya pulang 
dengan tangan kosong, pertanyaannya: 

1. Apakah wajib anaknya itu taat pada ortu atau pada suaminya sedangkan dia mash istri 
sahnya ? 

2. Apakah tetap mempunyai kewajibn bagi suami untuk memberikan nafkah pada istrinya 
Sedangkan istri tidak taat pada suami tapi pada ortunya, istilahnya si istri takut pada ortunya 
karena diancam akan dipukul, Itu aja penjelasannya dulu, mohon penjelasannya.. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

1. Wajib taat pada suami sekiranya perintah suami bukan ma'shiat / perbuatan dosa dan tidak 
menimbulkan bahaya pada ortunya.: 


V U (J twJJs L. J5" (J lilja* ^jjJl apUs l$Jl*» aJ «ULSj ijj ^y ot ^*»LiJl J 

\\o\ jjoJI j»_j!p *L?-I 


Jj-Uil j <uLp Alll cjL* " Aijlp y ^U-l Avw» J J AarL* £jjJl (CJi j <_£ 3jj j 

L*4 a>- ji'Ul jU jj-iiSl til Ur. yy* IAa Ji» "aJ Jl» JprjJl c-U lgj>rjj Jl» etjil Ub- |Jipf 

tl \\0 Jy~* |ju 

2. Kalo tidak mau diajak pulang maka suami tidak berkewajiban untuk memberi nafkah, tapi kalau 
suami masih bisa menggaulinya maka wajib memberi nafkah.: 

.JajL~I» ijaJ- jJj apL* jJj aa Aj y£j ij.i+aS' jl Dtj APlia y LpC«^I jyi.sij IglS' Ojil b a.-T J 

(►a*Ua» Dtj Ifsrjj li (j^Aetjil JaI y IjviS” £Aj t» dUS yj ^ ^ Jl» aa^$3* a!_j» jJl liJUS Aaij 

U 0^» oj^ilJl U / l* aIS" I.Iaj cIajjp jt aaajJI ^lc,' D J§ LiLi* 

YA - l/VY ijuJljaJl iilpt .j ^ ^jLp J^aiil a $ IAL*£j ^ jJl AAA> Jj . b A.-T / Ajai- 


J,l ipljail J,l Ia.Sj (3 A^L~. y ^ A^* ej-ili A) jysAJ 1«-* ^j*. 

V'/Y o (juill eX^Pj A^sjj 


> Brojol Gemblung 

Ibarot dari Kang Ghufron sudah tepat.. Untuk sub jawaban no. 1 bisa kita contohkan dg sederhana 
: andai si istri mengikuti suaminya, lantas orang tuanya -saking tidak relanya- meloncat ke sumur, 
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maka atas dasar jawaban no. 1 istri tidak boleh ikut suaminya, tapi banting setir ke orang tuanya 

Dien Saepudin > Jika istri terpaksa tidak ikut suami karna madarat bagi ortu misal bisa kena 
strok maka boleh dan tidak berdosa namun gugur nafkah di hari selama dia tidak ikut suami 

j)(j ■Jj» jijj» A jJj jjilcA. jJj MViiirtl-l jaSA. ILj^t 

Iya, tapi kalau di hari itu suami sempat nyoblos maka ibarot ini tidak berlaku. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/57438007591 8138/ 

2822. ILLAT KEHARAMAN MENGUMPULKAN DUA ISTRI 
DALAM SATU RANJANG KAMAR 

PERTANYAAN : 

> Hasanul Zain 

Assalamu'alaikum wr wb.J Numpang tanya Gan.... Sebetulnya 'lllat (alasan) keharaman 
mengumpulkan dua istri dalam satu ranjang itu apa ya..? Mau wayuh tapi pengen satu ranjang 
qiqiqii... 

JAWABAN : 

> Fathor Al-balumbangi 

Wa'alaikumussalaam, Ulatnya adalah Idza'/menyakiti, kemudian jika ada yang bertanya kalau 

sama2 rela berarti boleh.Tentu jawabannya tetap tidak boleh. Sama seperti menyentuh dg lain 

jenis dapat membatalkan Wudlu' Ulatnya adalah SYAHWAT, lalu jika kita menyentuh seorang 
wanita yg sudah tua renta apakah tidak membatalkan wudu' karna jelas tidak ada SYAHWAT.,.? 
Tentu jawabannya tetap BATAL. Karena lllat menurut Syariat agama melihat secara Umum, 
bukan individual, dan lagi ada istilah MAZHANNAH / kemungkinan besar terjadi Idza', menyakiti. 


jl jU jA jl J^-j 5-iJt ij^aA jAlAs-k-kj ' 0 j> aJ j» (jSwJT. 

j\j»\ ajM Uajt atjil ( _ S Ip aJU-I «a* \x* J■* L 5, Jiji 


> Al Murtadho 

Para ulama' menjelaskan, melakukan hubungan intim dengan beberapa istri sekaligus hukumnya 
haram apabila istri yang satu melihat aurat dari istri yang lain, aurat wanita muslimah di depan 
wanita muslimah yang lain yaitu bagian tubuh antara pusar dan lutut. Sedangkan apabila istri yang 
satu tidak sampai melihat auratnya istri yang lain hukumnya makruh menurut pendapat Imam 
Nawawi dalam Ta'liq kitab At-Tanbih. Sedangkan menurut beberapa ulama, seperti Qadhi Abu 
Thayyib dan Imam Adzra'i hukumnya tetap haram. Imam Adzra'i menambahkan bahwa 
pemahaman yang diambil dari penjelasan Imam Syafi'i dalam Al-Umm mengarah pada hukum 
haram, sebab hal seperti itu dianggap sebagai mu'asyarah (cara bergaul) yang buruk dan 
perbuatan seperti itu menghilangkan sifat malu. 


j .AJil £ jlgj»I y j Jk* jJ- y AjIp U Jk J .(-ijjjfcLU Ao-U» iy O^-lj JS" 169 y A«iJl 

t£ « j Uu d)! j ji Ml (jyt y\ Jy. £-*■£ Ot ^ 
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j .Ajjfviil 3jfcl £ slli j .flfjjit JL*j .ij L^IJb-l tjaj il)t «Dlst-iJl JlS 416 y 4 t-j£?\ <£*■* 

*j\ Jli J *J yt> J Ji\ ^laJl 4j £ y» j .(lUi jC ,j£- SpU- 4~jai j 4~dl Js- *1 Aju £ (Ju^il £ y» *J 

fL4l £ J* J i t- y y iilii ll <Uflj ya l i» 

ie-jy J»ji—> j Lbw j <u» 0^ .j£ jl t5«I j £»L£ ot> j 301 y 7 fji-t S^Jli ^iil. 

t PLj’jj j*ii 

C~Jt 0l£" 01 J •i’-tj C~j «tfUrjj UH £•*-£ 0t £JjU J 1 ® 221 ^ 4 S.jJrl ^jlc- ^iiil 

aJp j-iuJ ji*i* j jsja» j «L» ijji y <t»lj £»li» lij 14 <—4 ILS> jlj.st jt .jiLi «Jp ^^Lp SjL*p 

J4 V it .(• y^* *i j*s£j> cJl5" ISI Uf. 1 .«j_j*Jl ijy~> ^ j iS ySlI ft>t j^lo^-1 Uu <^l «j£o t j£i j Jli of J.1 

Sj^l Jl >JI 

1. M ij»- ^L»J oUrjjJl c5As-l 01 tjJlS «L^JUl 


□□00 □□□□□□□ DO DDD DDDDDDD DDDDD DDDHj 

03*^ fJ 003 dJo qLiL &C3JJ0JI3 cLpJI q^! ■ 4 jL>)!I I^jojJj ^3 <b pic go D02J3 ^3 0^3 
JjJajJI J&U63 juao _fi> I <lujlll ^liukj \s 3 i_ 9 LLzDjqJI ^1 0_>fi)lib gJ| OjSJ3 !^39^_poJI 

iS>>^!l plc go :^3S.g>ljjJs oLjjuj ^33 4 j>uj 3 4>3j ^3 i 5 _>>j Jj ol>3jJlj j pixll liifc 0 i ju^l 
plc go :<d39i5:y J ijJI OjLc ^uj _a I J p 0j3aJJ 4o_p><jo 4 j_9j ^Ujo pjJ 3I cllij ^jd 3 p__pj Jj gJ| 

gLuo^li Ojjib jj-oj ^3 . 4 jL>)!I L^jojJj ^3 :^3S. ouaoJI jjill ^03 _fi> I 6 j*A>j DjjC OjLlC .i 5_>>^!I 
iSjj LqBjI^>| Ojl£ li| pj>>lJI J>jo ^3^ 0 L LgJjj goc>JI o^joj 3 gJ| 03*^0 pj o°3 -^39- s? y ^ 0 I 
_S> I 49}l> jJc J3^{I3 slij)ll 4/ i*n9 3I 4)^1 J ijus* 0 -S> I Qj3 C 


Kesimpulan: 

1. Haram mengumpulkan beberapa istri dalam satu rumah, kecuali ada restu dari istri-istri yang 
lain. 

2. Makruh (Tanzih) menjima' istri di hadapan istri yang lain, kecuali menurut kalangan ulama 
madzhab Maliki (haram). 

3. Haram menjima' istri di hadapan istri yang lain apabila bertujuan menyakitinya dan saling 
melihat aurat antar satu sama lain dari beberapa istri. 

4. Istri tidak wajib memenuhi permintaan atau ajakan suaminya untuk melakukan hubungan intim 
di hadapan istri yang lain, dan penolakannya tidak dianggap nusyuz (purik; jawa). 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/634193303270148/ 

2832. KEWAJIBAN SUAMI MEMBERIKAN NAFKAH 
KEPADA ISTRI DAN ANAK-ANAKNYA 

PERTANYAAN : 

> Sri Nuraeni 

Assalmu'alaikum.. Ikhwan akhwat fillah, mohon bantuan and masukannya. Ini soal titipan dari 
teman. Al kisah. Mereka sudah berumah tangga, tapi HJJ cause sang istri hrus mengurus ibuny 
yang stroke dan suami kerja di rantau dgn penghasilan 2,5 juta / bulan. Tapi penghasilannya habis 
karena biaya hidupnya sendiri, dan kalow pulang tidak bawa uang... sehingga tidak bisa 
menafkahi sang istri, untung sang istri jadi kuli cuci yang penghasilannya 200 ribu / bulan. 
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Pertanyaanya: 

1. Dosakah sang suami tersebut 

2. Jika ingn menegur, gimana cara menegur yang baik 

3. Apa saran antum terhadap keluarga mereka. 

JAWABAN : 

> Langlang Buana 

Wa'alaikum salaam. 

1. Dosa, karena tidak melakukan kewajiban sebagai seorang suami, untuk menafkahinya, & untuk 
apa merantau dg penghasilan sebesar itu, istri tidak di beri? mendingan di rumah, dia yg jagain 
mertuanya, & istrinya cari tambahan buruh nyuci, 

2. Sampaikan dg suaminya suruh bilang "akang, kalau sama saja uangnya cukup hanya untuk 
kebutuhab akang sendiri, mending akang cari kerja di sini saja, di saat akang capek, saya bisa 
ngerokin, mijitin, Iha kalau jauh di sana, saat akang sakit, saya khawatir, cari kerja di sini aja ya 
kang, 

3. Sudah mencakup pada no.2 

> Hariz Jaya 


jUaj M Ml (j~A> M J j *J A* J 

Artinya : Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara yang 
makruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya.(QS. Al-Baqarah : 
233). 


jai { ^ Jv *ib} oiiik. isi A* {r^l { 04*jj } vVi {«J A*>} 

{ Mj } ISI apOjI A^ 6 oL a——o <^l { IajJ«jlIIj jU aj M } { I 4 *-*j Ml M } 

^1 ^ ii>AA^ A"^J } 1 —Slk*!—A*l (3 b»-$—» (_^l »XlAl ASbs^lj A£#lb (JA tl)L A——o (_^l ^ oJiJ yt aJ y } 

16s_^S3lJ JjA 1 Cr* A^ vSlI (> <^JL5l { JUS Ji* } aJU £ aJj J* ^ I ^1 j ^I *i»A j 

Artinya : (Dan kewajiban yang diberi anak), maksudnya bapak (memberi mereka (para ibu) 
sandang pangan) sebagai imbalan menyusukan itu, yakni jika mereka diceraikan (secara makruf), 
artinya menurut kesanggupannya. (Setiap diri itu tidak dibebani kecuali menurut kadar 
kemampuannya, maksudnya kesanggupannya. (Lihat Kitab Tafsir Jalalain Halaman 47). 

o^sr Lc. :<A ib jij— s' J olaJlA' '*** Jikll ajlj :<A { j J ^AA 1 A* J } :<i Aj 

ja a*— jS jiLl } :J,bu Jl» U5" cejbalj Ak~>A j s a;jOS tjbal Mj >-3lj—l j* ^ iz\s- aj 

jib ISI :iJU^kl J t» . { \ ’j~L ’jJ* jJJ Aill bab'T b. Ml lli r Aiil ’J&h M aJJI «b'T ll. jikii aSjj aJp jJ aAI. 

16.i—S jy*ib lg,:aai jJlAl A^ aJ Ojw’jti tJjj aJj A£>rjj [A'"A(l 


Artinya : Allah berfirman :"kewajiban ayah memberi makan dan pakain kepada para ibu dengan 
cara yang ma'ruf". Yakni di wajibkan atas orang tua si anak memberi nafkah dan sandang ibu 
anaknya dengan cara yang ma'ruf. Ya'ni menurut tradisi yang berlaku bagi semisal mereka di 
negeri yang bersangkutan tanpa berlebih-lebihan, juga tidak terlalu minim. Hal ini di sesuaikan 
dengan kemampuan pihak suami dalam hal kemampuan ekonominya, karena ada yang kaya, ada 


©2015 


www.piss-ktb. com 





| 2998 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


yang pertengahan, ada pula yang miskin. Seperti yang di jelaskan dalam 
firmannya :"hendaklah orang-orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya, dan 
orang-orang yang di sempitkan rezekinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan 
Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan (sekadar) apa yang 
Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan". Ad- 
Dahak mengatakan, Apabila seseorang menceraikan istrinya, sedangkan ia telah punya anak dari 
istrinya itu yang masih dalam penyusuan, maka ia wajib memberi nafkah dan sandang kepada 
istrinya yang telah di ceraikan itu dengan cara yang ma'ruf (selama bekas istrinya itu masih 
menyusukan anaknya). (Lihat Kitab Tafsir Ibnu Katsir Juz 1 Halaman 634 ). 

«tjj ( < — J 'j*i ( y* t!)f L*jI t- *nI OJl J y* j JU <dJl j ^ aJJI j-p j 

16 ^j ji of ho\* ^Jljup j-* * 

Artinya : Dari Abdullah Ibnu Umar Radliyallaahu 'anhu bahwa Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa 
Sallam bersabda: "Cukup berdosa orang yang membiarkan orang yang wajib diberi makan." (HR. 
Nasa'i. Dalam lafadz riwayat Muslim: "la menahan memberi makan terhadap orang yang ia miliki." 
Lihat Kitab Bulughul Maram No. Hadits 937 ). 

Ijf DI Alit U oJUi c ..* ; .AiA d( 4 -iolp ^<JU UjA>- 

IjL) u* JULi (*i*i l) oipf L» Ul LpAjj 

Artinya : Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna Telah menceritakan 
kepada kami Yahya dari Hisyam ia berkata; Telah mengabarkan kepadaku bapakku dari Aisyah 
bahwa Hindu binti Utbah berkata, Wahai Abu Sufyan adalah seorang laki-laki yang pelit, la tidak 
memberikan kecukupan nafkah padaku dan anakku, kecuali jika aku mengambil dari hartanya 
dengan tanpa sepengetahuannya." Maka beliau bersabda: Ambillah dari hartanya sekadar untuk 
memenuhi kebutuhanmu dan juga anakmu. (HR. Bukhori No. 4945 ). 

^ (j-cuij 4 j\$ 4 > 3 jJI 4 iiii 03^3 .1 :cjyD>JbjoDL>3jLo 

4 aajjl .3 .JbJI .Lud330,,juaJI Qp J( jajuoJI Jb>3 ,^3jJI JLxi jDflJ .2 
gl .4 .gjjlill J32J3 ,qKoJI 3 , 0 LojJI IdS»3 ,6dIsJI3 v_ 9 j&JI ,<—93_>sioJI JU&03 ,i_99__>aaJlj 

jl .5 .<ulc 40I3 4 iiii l$J^! ,«iLqcDjj2j 3J3 , 4 Jlo DuiJj q 19 ,Lxuj J^jy pi 9 , 4 aiiJI <h lc Ca>3 
JiS> ,cLoJaJI iJJlil .6 .dJUId jdc 4 j^ 3JI <ds joaiJjo 4 j^! , 4 jJI 0^jD2j ^9 j3jo^!I jjo! jJb JJ3J0JI 

jdc p£>JI ljL 03^3 ,p£> 3^ U>3j JL° O 0 olD^L- ^IH DVM-0 >°I 

ljjSI Lu 9 LflJ3^3 1^3^ ojj3D,Lu 9 1^3^ liib qI : cloiaJI Jl9 l$jj pl ,LJutaJI, 

LoifrjK [ jj i cu^>}\ ^!l q3^j pixll3 ,«UcDv_u2j pJ dJjJI jv9 0 U-j 3^130,1^1=0^^3 ,4iJJ LgjJLloj pJ . 

7 . 4 iittj v^j>3j OjD>JI p3jqC3 .8 . 4 jjiaJI qo qo^!I DJ1C3 , 4 >bJJ ol_>o^!l «uk>bko jl3> «UJ03 
jdc JjJd «033 .9 .L 33 jaoJli ^J3 juj^3 o^jj ^ D3J3J0JI jdc 30 : jJl&j 4 lJl Jls ub ,^ 3^1 

jiJaJI 4 JLjjo" ,clolszJI [ftiaujJ3 Jjjluj jJb 3J3D,0D>L qI <d 3 ,«U lo slfljjuJI «ulc jD2j ^ 1 ", 
v-jjjuj qIS qI «ul 0JJID3 Jj^Dajdl 0 g>l_>JI3 ,dJJLo3 L^S2jjo 3 jDjo^b j^LiJI 4 JLdjo 0^3 

jdc sIdjc^Li , j3>j ^IJb mjjuJI qIS qI 3 cliu^i ,d>^!I «ili ,bjj [>^\^ jpJI 

16.jj2JI03> 


INTISARI HADITS : 

Artinya : Dari hadits di atas, para ulama menyerap banyak sekali hukum, di antaranya: 

Wajibnya memberi nafkah (uang belanja) kepada isteri dan anak-anak. Nafkah ini diemban secara 
khusus atas seorang ayah (suami) dan tidak dapat dibebankan kepada sang ibu (isteri) atau 
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kerabat dekat.Ukuran nafkah itu disesuaikan dengan kondisi keuangan sang suami dan orang 
yang menafkahi, dilihat dari aspek kekayaan, kefakiran dan kemudahan rizkinya.Nafkah itu 
hendaknya berlaku secara ma’ruf. Artinya sesuai dengan adat dan tradisi yang berlaku dan ini 
tentunya berbeda-beda dari sisi waktu, tempat dan kondisi manusia.Siapa yang sudah diwajibkan 
atasnya untuk memberi nafkah, namun tidak memberi nafkah kecuali dengan sangat bakhil, maka 
boleh diambil dari hartanya walalu pun tanpa sepengetahuannya sebab ia merupakan nafkah yang 
wajib atasnya.Sebagai pihak yang bertanggung jawab atas hajat orang banyak (sebagai 
penguasa), maka penentuan ukuran besarnya nafkah itu ditentukan menurut pendapatnya sebab 
ia lah orang yang diberi amanah dan memiliki kekuasaan (berwenang) atas hal itu. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai: apakah perintah Nabi SAW kepada Hindun untuk 
mengambil harta suaminya itu dinilai sebagai suatu putusan hukum sehingga kondisi ini adalah 
dalam rangka putusan hukum berdasarkan kejadian yang dominan, ataukah ia dinilai sebagai 
fatwa? Para ulama mengatakan, kisah Hindun ini mengandung dua kondisi antara keduanya; ia 
sebagai fatwa sekali gus juga putusan hukum. Tetapi kondisinya sebagai fatwa lebih dekat (tepat) 
sebab beliau SAW tidak menuntutnya (Hindun) untuk menghadirkan alat bukti atau memintanya 
agar bersumpah padahal Abu Sufyan sendiri masih ada di tempat alias tidak sedang ke luar kota. 
Sedangkan bila memang ia sebagai putusan hukum, maka semestinya dihadiri oleh kedua orang 
yang bersengketa tetapi dalam hadits itu, tidak terjadi (alias yang hadir hanya Hindun, isteri Abu 
Sufyan).Pengaduan seperti itu dan semisalnya bukanlah merupakan benuk ghibah (gunjingan) 
yang diharamkan sebab Hindun mengadukan perkaranya kepada pihak yang berwenang 
(Rasulullah SAW), yang mampu berlaku adil terhadapnya serta dapat menghilangkan kezhaliman 
yang dialaminya. 

Hadits tersebut mengandung makna umum, yaitu wajibnya memberi nafkah kepada anak-anak 
sekali pun mereka sudah besar (dewasa). Allah berfirman, “Dan kewajiban ayah memberi makan 
dan pakaian kepada para ibu dengan cara yang ma’ruf.” (QS.al-Baqarah:233).Hadits tersebut 
merupakan bukti bahwa orang yang mengalami kesulitan untuk mendapatkan pemenuhan sesuatu 
yang sudah menjadi haknya, maka ia boleh mengambilnya sekali pun dengan cara diam-diam. Hal 
ini diistilahkan para ulama dengan masalah Zhafar, yang merupakan masalah khilafiyyah (yang 
masih diperselisihkan). Dalam hal ini, Imam asy-Syafi’i dan Ahmad membolehkannya sementara 
Imam Abu Hanifah dan Malik melarangnya. Pendapat yang kuat (rajih) adalah harus dirinci dulu; 
Artinya, bila sebab adanya hak itu memang jelas dan terang, maka si punya hak boleh 
mengambilnya karena sudah tidak ada syubhat lagi, sedangkan bila sebabnya masih samar, maka 
tidak boleh agar ia tidak dituduh melanggar hak orang lain. (Lihat Kitab Taudihul Ahkam Min 
Bulughul Maram Juz 6 Halaman 35-36). 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/649598681 729610/ 

3215. KETIKA ISTRI TIDAK DINAFKAHI LAHIR - BATIN 
SELAMA 4 TAHUN 

PERTANYAAN: 

> Rizka H i kami 

Assalamu alaikum, "suami selama 4 tahun tidak pernah menafkahi istrinya lahir dan batin". 
Pertanyaannya adalah: 

1 - bolehkah istri meminta cerai karena kasus di atas ? 
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2 - apakah dengan tidak ada nafkah lahir & batin selama 4 tahun dari suami secara otomatis telah 
merusak pernikahan ? ? ? 

Ditunggu jawabannya ibarotnya .. Makasih 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Untuk kasus pertama istri boleh mengajukan cerai, karena 
sudah melewati batas tidak memberi nafkah dzohir, lebih jelasnya : 

- bila suami tidak menafkahi batin saja maka tidak boleh fasakh : 

Y 1 Y ! QjiuijjjuajoJI Aisu \ 
LijJI 09 L> q| 3 Ililijl J3 >j 03^3 4 ju&II J3J2J (Laill loh 

Y/YS1 ^Ul : 

3S3 ^3!! ^ij pJ lo mjlaJI l$J JjJ g] gU ^ujjJJ 4x3 ^3 plo^ll JIS3 

J :>3iajoJI g3^ l$jjJlkuo :uC L^XujS ^3 l$J ^1 4J 


- bila suami selama tiga hari saja tidak memberi nafkah zhohir maka istri boleh minta fasakh : 

Jlo 4J g^j £,lk>aj^l 0 jLjc|3 OjLjj J^>3 £33!! 3J3 : Y£Y ^ <bsj 

iSijUI (f^uj) 3 iLj gjl3 ^IujujJI3 ^>jjoJl3 bj^j3 4 jI$jJI 4 j lo£ < LdjI ^LajUI l$l9 

O'b 0^3 0^1 ‘b u3-M^ jb>l JL| i 4xio 3^3 gjl JL93 ! o3j^3 

ljIc 3I £3jJI gjuuill LgJ jL> pbl 4 j^j ^3 ^3jJI jo 4iiajJI JjaTjoj ji&J 3J 4jl ^l^j-l^ < 

v_jlc M Loo 9 i pfi>j4C3 J3ISJI3 i_Ot$joJI i_oLo 3 <^3l^uuJaJI3 iLj gjl 4 x>j 3 1 cOLaJI gjl 0I393 

^ujilJ J3 >jqJI 0i>3 4JI0 4 juC go ^3! 1^3 : (^j) Jls ! 4 j&j 3x0 3J3 «lio 4iiaJI CjjbsH^ 

2. Nikahnya tetap utuh / sah sebelum diyakini bahwa suaminya telah menthalaqnya atau suaminya 
meninggal, namun menurut pendapat Qoul Qodim boleh menikah setelah menunggu 4 tahun dan 
melakukan iddah wafat (total 4 tahun 4 bulan sepuluh hari). 

l/ol gLu*ijlx gjjolfi) vjvJbaooJI . 

gjiLi P3I20 £&JI 49}lb 3I 4 j 3 jO giujj OjjaJ 4 j>3_)J u*jjJ Oj4> ^JooJI3 DJJC3I 3L4J i_jIc 303 
(JV 93 vjJLszJ 4DI gjJ3 l$JJJ Lqj 9 OjjC gl l$J J> 4 jI 33 j J^C lfigjixl 3J JlaaJI ^3 gjfljj ^!| Jljj ^3 

OjjC ^Ki 0I93J .iiaj g gjiuj gjjl u^ujjCi. 

Y1 Y : g-o il_>oJI u-CLpJj 

gl (jwblail (jjjjJ3 4j3ic ^3 1$jIc gj ^3 ^3Jli gl l$J jL> ol9^33 ^30 3I l$>3j J-^ U^3 3 I^j4>l 

«Ujjojj 4jjj «U piU ^3 g^UcJI j$j\$ ^ 3 jJI J *^3 3 J 5 £ UjjJb ^l| ^ ^ 3 ^ 

J3^l ^Hj3 jJ| g3J3*Jdjjo <\ja ^31*^1x11 ^3^13 ^U9 jubJI ^ISjJI g^u giJJ3 

ViJI 6^c L«jJr:3 jb. 


Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/780156662007144/ 

3309. LARANGAN SUAMI ATAS ISTERINYA 

PERTANYAAN : 

> Hardianto Muhamad Modiendoy 
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Assalamu'alaikum warohmatulloh. Yai, ustadz, ustadzah, akang, teteh, saya mau tanya kasus 
dalam sebuah keluarga, seperti ini kronologinya : Seorang isteri membantu ibunya yang sedang 
sakit-sakitan namun tidak diizinkan oleh si suami, oleh karena itu si isteri membantu ibunya secara 
diam-diam dan setiap perbuatan si isteri diketahui si suami maka si isteri dimarahi habis-habisan 
kemudian si isteri menjawab "ya udah kalo kaya gini caranya mending saya hidup sendiri, silahkan 
cari yang lain, anak udah besar ini dan saya sudah capek sama kelakuan kamu yang gak adil dan 
sering ninggalin sholat!" Namun si suami tidak merespon omongan si isteri dan kejadian tersebut 
sudah sering terjadi. Oya hampir lupa, kejadian ini menyebabkan tidak harmonisnya keluarga 
tersebut. Nah yang saya pertanyakan apakah si isteri termasuk isteri nusuz? Bagaimana status 
pernikahannya? Dan bagaimana jalan keluar dari masalah tersebut ? Mohon jawabannya... 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Dijelaskan dalam Kitab 'uquudul lujain : 

iSl O_^oj 5I3 i^jij jjsj ) l*Iol 9 j J^»jo isi qjO ^S3jjoaJI binali £3>>) <»J3jill jjl£ isi (jjtj 5 >JI q09 

s?! (t$J3jl. 

Sebagian dari dosa besar adalah keluarnya seorang isteri dari rumah tanpa izin suaminya, 
walaupun untuk sebab wafatnya salah satu orang tuanya 

^ jJj) ^^03! isi clgJI jjuoSj (^03 bjsu jj jvS fWl 4 jz>j jJIjaU (ctpOil ^3) 

<UJl 4 JJI jjj ifcoJI cJldjfe) LJ^II isi (^jjoS jv 9 lfi>3jl q 1^3 «JLJI 3IS2JI jjJJ 
(jJjIj ^3 isi (”JS3j '.^13 ttl Jlii) 4 J:>haJ isf (tgjjl ijJj J3jIlJ <s& oibljj 
4 JJi Jliii) ^3^ij J>^l J3jjJI \S 3 (Jjuj3 4 jIc 4 JJ| jy-Lo cUJl J3JUJ J iSl (ojibidll) y_j^l ««si (olo^) 
isi (Lgllj 4^3 4 lJl «Iil J3 **j j Jldjli £Lq>3jI ^sSs) J3_^jJI (jv 9 (”dL>3j '-(^3 4 jJc 

(”L^>3jJ teJcOcu l^jj^i jhc. Ss vjvJLnJ 4Jl 0 !“ fojjij) oIjjoJI. 

Imam Al-Ghozali menuturkan dalam kitab Ihya tersebutlah sebuah keluarga dizaman rosulullah ) 
seorang suami akan melakukan perjalanan dan ia berwasiat pada isterinya untuk tidak turun dari 
lantai atas ke lantai bawah yang mana orang tua si isteri ini mendiami lantai bawah. Dalam 
keadaan suami masih dalam perjalanannya si ayah wanita ini sakit,ia ingin menjenguk ayahnya 
namun ia tidak berani melanggar wasiat suaminya, akhirnya ia mengirim utusan kepada rosulullah 
untuk mohon diizinkan turun guna menengok orang tuanya. Maka bersabda Rosul : "Taatilah 
suamimu". Kemudian wafatlah orang tuanya, dan wanita ini ingin menyaksikan jenazah 
orangtuanya untuk yang terakhir kalinya,kemudian ia mengutus utusan kepada rosulullah untuk 
memohonkan izin guna melihat jenazah orangtuanya, Nabi bersabda : Taatilah suamimu. Maka 
dikuburkanlah orangtuanya.Tak lama Rosulullah mengirim utusan yang memberi kabar kepada 
wanita ini,Bahwa : Allah SWT telah mengampuni dosa orang tuanya dengan sebab ketaannya 
kepada suaminya. 

4 J goJI 0*^3 ‘tcliftJI : 3 jjIjlJI 3 J3^il dU IjjiiC 0*^33! 

i_ub ^!j dbuo 4iil jLij ^3 i^ujS jJb dlio <tuc i4ju‘\3 <tuc S 9 I 3 J 0 J 3&alJI :4ajljJl3 4jjlill3 .4clkJl3 
^S 2 jLaJl 3 ^ 31 !! i^Jjo £j>JI ibui oji ‘4obj°3 Cj3^ i&suJI :<Lj. 3 LjJI 3 <LjjoI>JI3 .gjjJI 

\jjjj «U ^3 IjjoI «U 'i :6jjijlaJl3 4 a**jlxll 3 .4JLC3 jJj 4 jIc_>II 3 4JI0J :^obJl3i 

0 K M ‘U.iJ qjj f»J >rJU 3 jujob pJ Ojjuj Cjuj^I ^3 1 OjjoI oaJl> 0 j dbj9 

L>j3 qIS 0 j 4 j3J ‘Loj^jo. 
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Dengan kejadian tersebut wanita inipun berwasiat kepada puterinya : Peliharalah sepuluh perkara 
yang menjadi hak suamimu, niscaya itu akan jadi bekal kebaikan buatmu : 

Pertama dan kedua, Oona'ah dan mendengar baik-baik ucapan suami serta taatilah. 

Ketiga dan keempat, Perhatikan dan periksalah penglihatn dan penciuman suamimu, Jangan 
biarkan suami memandangmu dengan pandangan tidak suka.Dan jangan biarkan suamimu ketika 
ia mencium aromamu kecuali harum. 

Kelima dan keenam, Periksa dan perhatikan waktu makan dan waktu tidur suamimu. 

Ketujuh dan kedelapan, Menjaga harta suami dan jangan berbuat tidak senonoh terhadap suami 
dan keluarga suami. 

Kesembilan dan kesepuluh, Jangan bantah perkataannya dan jangan bicarakan apa yang jadi 
rahasiannya. 

Sungguh jika engkau melawan perintahnya dan ada rasa cemburu di dadanya juga membicarakan 
rahasianya....Maka engkau jangan merasa aman karena telah berkhianat paadanya. 

Jagalah...Jagalah berikan kebahagian ketika ia sedang bersedih/bingung/terpuruk.Dan berilah 
masukan (agar tidak berlebihan) ketika ia sedang gembira. 

Menurut asy-syafi'iyyah : isteri tidak diperkenankan mengeluarkan hartanya walau itu miliknya 
sendiri tanpa izin suaminya. Namun kalangan Imam yang lain : boleh,jika harta milik si isteri dalam 
tashorruf yg sifatnya ibadah. Idealnya,isteri mematuhi suami kecuali dalam hal ma'syiyat dan 
suami selayaknya memberikan ruang kepada isteri/izin untuk hal-hal yang sifatnya ibadah,seperti 
akan ta'lim perkara-perkara wajib atau silaturrohmi kepada orangtua dan saudaranya. Ucapan 
isteri seperti diatasjika yang mengatakannya suami maka akan jadi kinayah tholaq,namun jika 
isteri yang mengatakannya dan suami tidak menanggapi ucapan si isteri,maka tidak berpengaruh 
apa-apa terhadap keutuhan rumah tangganya. Di antara solusinya,mgkin bisa bicara baik-baik 
pada waktu yang tepat dengan menepis ego masing-masing. Wallahu alam. 

> Yai Abdullah Afif 

Nyumbang ta'birdari: 

1. Kitab Hanafiyyah (al-Bahrurra'iq 11/314) 

3I lj^I qI£ loJjuoo toiblaj qjO Lgizloj 3^>3 1^93 3^3 

yM £3 ysS ISS < I 331 S . 

Jika bapak dari si isteri mengalami kelumpuhan yang mana membutuhkan perhatian khusus untuk 
melayaninya, namun sang suami melarang atau mencegahnya, maka bagi si isteri diperkenankan 
untuk tidak melaksanakan larangan suaminya (artinya, boleh tetap melayani bapaknya) baik 
bapaknya beragama islam atau non muslim. (Kitab Fathul Qodir) 

2. Kitab Malikiyyah (Attaaj wal Iklil 6/286) 

133 U. dJJii 4 j]c jlSJ u*? 4^33 8 ^! lJ ^ 

Tidak diperkenankan bagi sang suami melarang atau mencegah isterinya untuk mengunjungi 
kediaman / rumah orang tuanya atau saudaranya. 

.3. Kitab Syafi'iyyah (Asnal Mathalib 3/239) 

jJ3^°l3 1^5 ^03 Lgj3.1T oSLc (jo 4^33 £33-^3 
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Bagi suami, boleh melarang isterinya untuk sekedar menjenguk orang tuanya yang dalam 
keadaan sakit, dan menyaksikan jenazah orang tuanya, Namun yang lebih utama ialah 
mempersilahkan / mengizinkan isteri dalam dua hal tersebut. 

4. Kitab Hanabilah (Al Inshaf 8/267) 

^3 OjjylcjJlj Jl jv 9 Jls .i-jiSball gpwoJI jdc o° Ur!3^ 8^ £3jJI 'dloj AjI3S 

ol dUi jv3 i_jl3*dJI CjJs .Lo^ajio 4 IJj 93 Jl i^bJI 4 j jv9 IgjjLj o° La^alo dLLoj 

'As ^3 gjjoJI 46 ^ lafiOol 3I La^jjLjj «Ijl JbsJI ojIjA 1 v_ 9 _>C. 

v3>l 4 clk> Jj 1^3^03 6jbj ^3 ^>3 j ijlj 3 jv 9 I^J3jl 4 clb l$ojJL ^1 : 4 uIjJI. 


Wallaahu Alam 
LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/785613031461507 

3699. CARA MENYENANGKAN ISTRI LAHIR BATHIN 

PERTANYAAN : 

> Opik Kufad 

Assalamu alaikum... mohon bagi-bagi ilmunya gimanakah cara menyenang istri lahir dan batin.? 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa alaikumus salaam, laksanakan kewajiban sebagai seorang suami sebagaimana keterangan 
kitab 'uqudul lujain: 

4 > 3 jJI 4)3x13 iDjiijgJI 0"*> ^3 (£3jJI tfdc) ^jc^I ( 4 > 3 jJI J)3iii) oU/ (^ : J3^I J^aaJI) -t 
03^3 0x33 ‘uApJU Jjlajj 1x3X33 «623S3JO jjC 3J3 lgjjjud3 obLszJI u^ 3 j 3 o° b ^Ai-^3 I3 

di.^om (jjjjJ b ft d'i'clb 

[ PASAL PERTAMA ] Pada pasal pertama ini,yai Mushonif menerangkan hak seorang isteri dari 
suaminya,yaitu : menggaulinya dengan baik,menafkahinya,menyerahkan maharnya,pembagian 
yang adil baik lahir maupun bathin bagi suami yang beristeri lebih dari satu,mengajari ilmu agama 
yang berkaitan dengan kewajiban beribadah dan sunah-sunahnya,dan mengajari ilmu yang erat 
kaitanya dengan haidl,dan mengajari untuk selalu taat kepada suami dalam perkara di luar 
ma'siyat 

0*d>3 i4x*d3CX3 jjt£ (jv3 £3jJI 4clb ^3 (4S33JI jdc) 4 jl>I 3JI (^3jJI J)3ii>) 0U 1 ijulill J^aill) _ 
4jJj o^ iOjjC <lilj9 c^3J q! o° 4jL^3 iCujJI 4o_)}Lo3 i<ulj L^uaaj piLjJ3 ibjdjlacJI 

4 LgjjJUao dl>3 i4jjioJl3 o^gdjJI claijl go 3J3 p\j> logjJj jJdjJI ij 1^42^3 l$$>3 3J3 L^JAj 0x3 cjuiJ jux>l 
jdc i ^3 ‘fJ_pJI JloJI 0x3 ‘Ujuj^j Lo J3IU o^ I4222J3 i^ulc Ox3lc 3J3 4>bJI ,339 Loj 

lclbiijl3 l^3>3 

[ PASAL KEDUA ] Menerangkan hak-hak suami yang wajib atas isterinya,yaitu : wajib taat pada 
suami kepada perkara selain ma'syiat,menggaulli atau melayani suami dengan baik penuh adab 
dan etika,menyerahkan dirinya sepenuh jiwa dan raganya,tidak meninggalkan rumah atau tempat 
tinggal suaminya,menjaga dan memelihara kehormatan suami atas diri dan rumah tangganya, 
selalu menutupi badan serta auratnya dari pandangan lelaki yang bukan muhrimnya,walaupun 
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wajah dan dua telapak tangannya,karena melihatnya hukumnya haram walaupun tanpa syahwat 
ddan aman dari fitnah,tidak meminta sesuatu yang diatas kemampuan suaminya walaupun suami 
bisa mengusahakan untuk mendapatnya,memelihara diri serta agamanya dari mengkonsumsi 
makanan dari hasil usaha suami yang haram,tidak menutupi atau berbohong kepada suami akan 
hal keadaan dirinya baik sedang dalam keadaan haidh atau telah selesai haidhnya. 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam.Dengan cara bergaul dengan mereka secara patut dan bila rasa cinta mulai 
terasa memudar dengan bersabar 

I3JLC3CSJ3 JlsLoJI u&yikOb 0 L i_33jJzqJLi cLdll J> JpJI J32J... i_93_>aoJlj Jfi>3_>£' 1^3 

<u>joJI £3j 3 ptao jvi V 3^jj J ilao jvi 13^3^ ! Jl 9 .4J qj_>u LoS l$J qj_)jj 31 1 JIhaJI O^ 0 1 
(jjjbjuojoJI jvS ^1 jjJj 'i cLojJI bj^lao gj 9 1 ^3113 I3 ojSjollIIj ( j3*z33*zdi>jo fJjl JjjiaJI £j39 
pLj3 <ulc «UJI jvLo I opi JMI3 cLJ^I qo Qi*jduLLdxJI gjjo>3 (Jjuj 3 cOJl jJLo julH^ 1 
oia>3 1 CL1II3 1 i_ukJI : Cj^li ^lu 3 vjo GsJj i_u>» ! Jl 9 Ca> 4 J 3 i 3 >Ljjo JLosJ 4 jj 3 j 3 4JJIj ptiio JloS 
JSj 3 i 4>33 ^Jjo cjui JSj (jjdjtiujj 4JJI1 ujjjLujjoJI : 03 JJI tSi (jC : Jl 9 pJ« 1 » «.O^LoJI <j 6 jujC 6 j 3 
^3 ^l>Lc pJull Jjjjj y lo : «bspwoJI 6_>iaJI ! JjlooJI ^jI qC Jls pji . 4 jjJo J1j 3 v_ub 03*^3 
t jujo29 I 3 JJU- 0 I 9 Jfi>3oJ3>ji> ojl.o .JcLj Lqj 9 JL&II go JjJbJI l-^j&oJIj DjjilaoJI : 3 J JlSjg 

jjoI J£ : JV0JJ3JI Jls.jv9 4 iuo> «uslc 3I bJLo I3J3 Loj \jS <&\ Ji>J3 lili jl 

Jj 3 &> I^jIc CuojJl lijs 4 J 33 J 2 JI 4fi)jl£ 1 IjLu>I 3 bb>Jol yudiill 4aJl>o jJb ct> - 4jb>jjuj - <UJi 
b^»LjLuaJ I 3 ojiJI qL> jI3jI JjJs jdc glku Lo J 3 I 1 <UJl 4 j33iC jvS Ojolalud^ 03 B>L>joJI3 <LoIjjJI Oajj <UJ| 1 
^ 3 ^ ^jLall to&booJI ^3 ‘ 153 L 0 JI i!i < ^ 5 eJI CP uJbJI j 4 j 3 : jJlaJ 4 jI Jls 

4juo il jjoJI .0 .oliijlSjoJI JL 0 SI 3 olifiib^oJI. 

Firman Allah Ta'ala : "Dan bergaullah dengan mereka secara patut". Allah al-Haq Azza Wa Jalla 
berfirman “Dan bergaullah dengan istri-istrimu secara patut, dengan cara bertutur secara lembut, 
memperbaiki sikap dan prilaku atau berdandan untuk mereka sebagaimana mereka berdandan 
untukmu,Imam al-Wartajaby berkata “Bergaullah dengan mereka dengan dasar suka-cita dan 
penuh kasih sayang bila kalian menginginkan derajat istiqamah dan kedududukan dimata Allah, 
sebab bergaul dengan wanita secara benar tidaklah dapat dan pantas kecuali bagi orang yang 
‘tenang dengan Allah’ seperti halnya yang dilakukan oleh Baginda Nabi SAW dan orang-orang 
yang telah menggapai derajat ketenangan semisal para kekasih-kekasih Allah. 

Oleh karenanya Nabi SAW pernah menggambarkan kesempurnaan ketenangan dan 
musyahadahnya dengan Allah saat beliau bersabsa “”Aku diberi rasa cinta kepada duniamu itu 
tiga perkara, yaitu senang kepada wangi-wangian, cinta kepada wanita dan ketika dijadikan 
padaku rasa sejuk mataku seolah-olah aku melihat Allah di dalam shalat”. 

Kemudian Dzin Nun berkata “Orang yang memiliki rasa tenang pada Allah akan pula memberikan 
ketenangan pada segala sesuatu dengan keelokan, wajah yang bersinar, tutur yang indah dan 
aroma yang mewangi”. Ibn al-Mubarak berkata “Bergaul yang benar adalah yang tidak 
menimbulkan sesal diawal dan dibelakang”. 

Abu Khafsh berkata “Bergaul yang pantas adalah keindahan prilaku pada keluarga dalam 
mensikapi hal yang tidak mengenakkanmu”. "Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka 
bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya 
kebaikan yang banyak". 

Adakalanya dengan memperoleh keturunan yang shalih, atau kebeikan dalam hal agama. Imam 
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al-Wartajaby berkata “Sesuatu dari Allah yang tidak sesuai keinginan nafsu adalah bentuk ujian 
dan cobaanNyaNafsu sejatinya membenci akan pengabdian, bila engkau mampu membuatnya 
mentaati hak-hak Allah secara disiplin melalui bentuk riyadhah dan mujahadah maka yang 
pertama tumbuh dari dalam hatimu adalah aneka cahaya keindahan kedekatan dan musyahadah 
dengan Allah, Allah SWT berfirman “Dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya, maka 
sesungguhnya surgalah tempat tinggal (nya)", ditengah-tengah kegelapan mujahadah bagi orang- 
orang arif billah terdapat kilauan mentari=mentari mujahadah dan indahnya purnama 
mukasyafah”.(DHIF). Al-Bahr al-Madiid l/482).Wallaahu A’lamu Bis Showaab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/87821 0365535106/ 
www.fb.com/notes/89830 1973525945 

3735. MENDAHULUKAN NAFKAH ISTRI DARIPADA 
ORANG TUA ? 

PERTANYAAN: 

> Anas Bin Malik 

Assalamualaikum, Nafkah mana yang didahulukan, kepada istri atau kepada orang tua ? 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam waraahmatullaah, Bila tidak bisa memenuhi untuk semuanya maka nafaqah 
isteri didahulukan. Wallaahu Alam. 

Ta'bir dari kitab Raudhah 9/93: 

4 JI 0 jhj rup'flfli 4ojJj qjojo v j3>Li>o i^l^l u-ccsuiJI jdc goj>l Iij9 Qjiii^l gjIjJI iLaill 

4 > 3 jJI 4flii ^Ij 4aaj ^ 1 ] «ludii qC fJ ^3 PSOj&j 3 Sjjol^JI 4aii 4pa9 p^jiaajj 3 I 
^3 oLojJI qj iasLujj ^1 Lgjls q^I v-jbsuZD^II 4 j1c JjjJol l:*S> i_jjl9^ll 4aii jdc 

Juga dalam syarah Muslim, linnawawi 3/437: 

vlLji £Jj9 jjS <0 IpC JjicI qI ) jjlS Oj^S 4j 9 ( 4jlji]l p diJ p Lj 4£alll jv9 slSjj)|l i^jIj ) 

<dll pc \ji pjsij ol>LSil9 ? jujo : JiflS . ^ : Jli& ? o_pc Jlo dJl : Jlii ^Lj3 4jIc <UJl julll 

‘ Lgjlc dLjAju iSjj : p fGJj Lg^dS9 PP 3 4j1C «OJI ^III J 3 JUJ j tp clSi i p&jb C^Siajl 

J 3 iij li ^3 li^9 cjui dbuIjS (jt- jLbS 1 JpIjS iSiJi cjui JJfJ JLgS 1 Jifij^li cjui qJ^ 

dULoui ^3 tiiuoj ^3 1 -JjSj qjj3 ) . 
ljjjjUI ISiBj jdc j^iolli 4&illl jv9 cISjJ^I : Lgio Oj^SJI iSa ysS 

Tersebut dalam Hasyiyah Bujairimi 'alal lqna' 11/343-345: 

6 . 3 ^°^ «X^°l JJ 0 JI 3 

tgjic pSsJ tgjl LJJjjill 4&U pil 4 S 33 JI 0 % 


> Ghufron Bkl 

Sepakat. Bila tidak bisa memenuhi untuk kesemuanya maka didahulukan nafkah istri: 

p q|3 4 j> 3 j p p^pjls& jdc jXu P3 £,3^3 jo Q3>ljj>jo 4 J 3I : ijajJLkJI 4 ilcj 

LJ j9^ll9 lj jS^I. 
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jjAII 3J3JI pii pj fi jja^zpJI OJ^I p^9 o^3 ^3 i_jI 4J o^ 3J [f »aj. 

jmu I 0 « ls! (d 3 ! :<d 39 ). 

4j>3j pii 3aj 4 J 39 JJij l^joil >3 ^ 3 J^ 4j&aj 4 ojJj qoo Lofi> J 4 C 3 isi :£, 3^3 J 3 —^>1 00 o 3 >Li>o 4 J 393 . 
JUI o^ JjLc >3 ^\9j 8 ° LqB>:»I 3 ! 4C3j 99 ^3*^1 o° 03^^° ^ 0°3 -4£>jJI &jhc 3 - 

(tJI Jjuuiij I^u| Oj^sJJ usl («lujij ^39 1 ^ 39 ) ol. 
jJb cliiajJ I3 L03C Cu>3 L@j^3 njLojJI ^3 l&Laj ioiLjj ^1 L$j^! 3^1 Igj&aj o^ isi i c li>3 j pii 4J393 

6 LjI 3 jo v-yjiiJI. 

03 J 3 ^3 l$jo:>bi 4 > 3 jJI Jjuo 0 I JJ 03 :4i>jJI Jl9. 

ol. 

pJS pj isi (i_jjiD!l9 pj jdc CjL> 3 _>JI 00 iO&jjoJI p^ju9 4>3jJI S?l 0332J 0 I 3 ^393 

lift (gJI 0 K 3J f»aj i^39) oj'il o/l jdc 0^3 ^>JI jJb <_i^!l p^su9 ^3j93 ^3*zdI o° Mj 9^!19 i_jj 9)!I 

4>3 jJc. 0 j&> 3 I 9 igJI p^9 4 J 32 J Lo LjjiJI >jv9 I 33 LJ gj9 isl :i_jj9^ll9 i_jj 3)!I p^9 4 J 39 ^ 3^20 

JJ 3 I 0 I1I p^gioJI <^3 jdc Jj Jljiluj^l. 

o^l qI < t>3^l «iazsodl ysS Jl9 Ml pii 1^39) bjjc. jJb u-cujjoJ^ gj^jJL ^3 t jjz*d\ oj^I ^393 
p3i2j Lo£ t^-9 suc> 3I u-Ojjoj Lj 3 0^3^° o° \j ^&>I o° p-^3 03-P*^ 3I jJfi*^JI ^Jl 8° 3^^ 03 i: ^ Jtl ll‘ 
jjC o/I 3I <0^1 J'ic o°j 0^1 Oil 3I ^>3 pl tful jdc i_jI 3J3 LflJjl3 L$22 *aI Ol)j o/l jdc W l *- JL ^ 
1| 3 JS o° l^“*o ^ ul r>cJc 03 l>j Lo £J3 03^3]! jjluj o^ i53iudl 3J3 io°j- 

ol. 

J9lsdI isl (jjAII ^1 pj ^ 39 ) 

^L>joJI : 

pj i <Lj&j ( p^iij ) JSJI o^ 0-^3>3 jo v 3L^>3 ^>3J 8° LoS^I 3I i ^3^93 ^3*^3! o^ ( o3>l^ > ° ) 4J ( 3I ) 
3aj () 03J3 ^13 Lgjoibi LflJio ol 4 jjo ^>3J Lo JJ03 1 03^1* l<3b>jJ^I 3^1 L^jiiiaj 0^ l - 0332J 0I3 1 ( ^>3j ) 

OJj9^!l9 ( oj j)i I ) fOflj 4>3jJI 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/8935331 97336156/ 
www.fb.com/notes/905421 319480677 

3851. ISTRI YANG BELUM DI-ISTIMTA' TIDAK WAJIB 
DINAFKAHI 

PERTANYAAN : 

> Ayu Latifa 

Assalaamu'alaikum wr wb. Ikut bertanya Ustadz - Ustadzah. Ada sebuah pernikahan dimana 
setelah menikah suami dan istri tidak berkumpul dalam satu rumah, karena istri masih sekolah, 
khawatir hamil dalam kondisi sekolah belum selesai maka inisiatif yang di ambil adalah istri tidak 
kumpul (jima' : ed) sama suami dulu sampai sekolah selesai [ suami dan istri tinggal di rumah 
orang tuanya masing masing ]. Pertanyaan : 

Apakah dalam kondisi diskripsi di atas, suami wajib menafkahi istrinya / wajib memberi uang 
belanja atau untuk keperluan sehari - hari istri ? Terima kasih 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalaam wr wb. Suami tidak wajib menafkahi istrinya sebelum istri tersebut 
menyerahkan dirinya untuk di jima': 

- Fathul Mu'in Hamisy l'anatut Tholibin IV / 60 - 61 Cet Thoha Putra Semarang : 
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Cu> jJj Lgiij qj03 1 @j ^Lioiud)!l qjO (cj&a) 4*z3Jjj03 4 ol 3! (4>3 jJ) > -^>£ I03 iju 3 !l ioJI ( i_pj) - 

i_j>j Loi|3 pjiiiU Ij^Ls ^aJL v_j>j 313 i 4 o 3 LJI <U 9 OjJc j>j 3J3 i»niLoJl3 yjol idC cLi 

q$joj ijo oKjo N 3 ilfljJc ^1^3^13 33jjjjJI p3c jvS ^3 Qj^oill pSc jvS 4 jjjqjj 3S> Jji*A!3 Io3j3 I 03J oj^mJL 

^3 qo gjuo 31 i] :4 cIol> q$joj 3! 3lik £3jJI qI£ 3^3 ^3° ^^>3 ?3?3^l Kjf^. O? 3^3 ^oill 
Joiki 31 «Uib CJjlS 0 L ! jjLzoJIj Oji*C o! 31 < 03 ^ 3I uiP>° 3! ji^JI jjC uulujj cii 3 ^ 

JJi cuy3 4 loi>j qo l 33 L>j iOj^uK L$j gjojJI 3 ! i] .^3jJI ijJ| GJ3JI L$jolLj ^3 l$J 4 Mj 313 CJ03JI 
iljl q| 1 $j <UjJlbo I4J3 dJi 3>J3 c^joJJ 4 oj 3 lo 4 c 0 aJJ 4 jib OliiL vs 3 LgjL 3I 4 j <Uull 53l^2jJ3 PjIjSli 

31 ( 3 ^ 

Wajib bagi suami memberi nafkah kepada istrinya yang telah mau di istimta' (di ajak senang 
senang sebelum jima') dan sebagainya, maka nafkah tidak wajib hanya oleh sebab akad nikah 
saja, berbeda dengan qoul qodim yang mengatakan wajib.dst. Wallahu Alam. 

- Al-lqna' Li Asy-Syarbiny II / 484 : 

33C 31 3^3 j^joJI U03J 4 j 3 l iiaJli i_pJ 313 jubJI LnQ.Q.>3l qI$> 3 3I ojSmJI J&3 

jJLsjj ciiJl jwbj «Liiilc: £3jJ pLj3 <ub 4 DI 4j3l3 3 !3^0 31 Lo 31 J5iis2Jl3 ^3^0 1^3(3 QjiJjL>jo 

_ L@-Jj 43 LJ l$J l&> qIS 3J3 J3>iJI Jj 3 1 $jIc jail 4 jI Jajj pJ3 ojjjluj ia j Lqj Jbii3 ojJluj Ojuj OJj ^3 L$iC 

1A1 T £ £bs3ll _fi>l 

- Majmu'Syarah Al-Muhadzdzab VIII / 239 : 

I^jojLjj 4 jIc v_jjxj iShJI (jjs - £,ljjaLjd 3 U ^JLoj 4 tt 3 )ljjo Ojl£ qJs - CjjJcu bjja^zo 4>3jJl3 laJLj £3jJI qI£ 0I3 
I^jojJLjJ giiol 3I Lite jlS 3! JJ3 I^J pJ qI 3 .l$j&aj ^3jJI jdc m> 3 Lob LojJLjj JJ3JI LgjoLj qJs .L04J3 
31 qoj3 qIS qI 3 iS pjJLujJI 0 3 l ^3jJI ode 4 aaiJI C403 ^3jJI aJj l^oaj Oj 0 lLj 3 I^jojJjujj ^jC. CjSuuj 3I 
gjUI p 3 lc Ifiibl (LojsI 3I gjbJI jil jjsj tSjliuoJI 1^6 j33 qjqjJI pLj$ \jau ^laLu iSjjLil 3J Lo^ .^UjjLoj 3*A! 

0 3 ! IfrJiuj i_pj 3I3 L^joJjujj qI ia j 311 £ liittjJI v_jjxi 31 qI j^MJ3 IJjoLjjJI &3 £,LucJI ^jI JIS 3*z2u (j-iuiiJI qIs 
ijjdjJ «ule L^jJo3 jiaJ 0 3 ! AiiaiJI L^J LoS)ii»l q3I39 ^1129 l^cLo> juLij 3 ! bjja^o Ojl£ qI 3 .«U pi> 3 ! L@Jij 

0jLcil3 3JI3 JULo Jl 3 «113_claojJI LgJ i_pj 3 ! (jUbJI) CjjuOj jo 3J Lo^ L^Jaaj dUiu iosLaJ pJi L^Jaoj 

£ oi^joJI £,3jq>joJI . Ojjijj 3J Lo^ i^aaill «uJc i_j>j pJ9 <uic jialo ^1x01^311 q3! ^jjwoJI 3^3 ujujjoJI 

att'^^ 

Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/885224901500319/ 

3905. WAJIBKAH SEORANG IBU MENYUSUI BAYINYA? 

PERTANYAAN 
Aep Ezztt 

Assalamualaikum ,Maaf mau tanya Dalam alquran ada ayat 
liu^33 oLj 3 !l 4jiJl3J ^UiLoi» <lol bfi>3 jvic ^3 ^1*^333 &3 vJJjoLc .. 

Berdasarkan ayat tsb 

1. Apa hukum menyusui 

2. Tdk menyusui anaknya selama 2 thn 

3. Tdk mau menyusui anaknya selama 2 thn 

Jujur saja sekarang banyak wanita yang memberikan bayinya dengan susu formula,Matur suwun 
JAWABAN 
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> Abdullah Afif 

Wa'alaikum salam , Hukum menyusui anak bagi ibunya adalah wajib dalam susuan pertama 
( ALUBA') setelah kelahiran si anak. Setelah itu, jika tidak ditemukan kecuali dia ( si ibu) atau 
ajnabiyyah maka wajib menyusukannya. Jika kedua-duanya (ibu dan ajnabiyyah) ada . maka ibu 
tidak boleh dipaksa untuk menyusukannya. 

Ta'bir dari Syarh Mahallai 'alal Minhaj 1/182 : 

^jSjc>3 I J3I jlll 3^3 i| m ui jsj ^ 3 o Jc jjOLgJLj (UJI U3J3 £lU>jJ) pil CsT (LgjJc3 
y cLRjj lojo 3>3 jJc (^cLojj u>3 4 U>] 3I 3S3J ol) /UJI ^Lijj 3 su Csl (oSaj p) 
y g*^i>jUd9 ^jjjuulaj J 3 } IvjJlsJ 4 J 3 &I ^ pl 4 juI \s3 Ojl5> z\$jjj £lU>j^!l jJc (Pil _^ki IS 3>3 J 3 ) 

'^ 1 } 


> Ghufron Bkl 

Wa'alaikum salam. Menurut Madzhab Syafi'iyah seorang ibu wajib menyusui anaknya (LIBA') 
walaupun ada wanita lain, mengenai masanya ulama' berbeda pendapat: 

1 . selama tiga hari 

2 . selama tujuh hari 

3. masanya dikembalikan pada ahli khibroh (profesional di bidangnya), tetapi walaupun wajib si ibu 
tersebut boleh minta ongkos pada suaminya bila menyusui yang demikian tersebut layak dapat 
ongkos. Wallaahu A'lam 

Referensi: 

«UgiaJI ^C3juj3joJI 

3-^3! (jiuszj U3JI q^! : I3JI93 , l&juC 0^3 J3 LlUI 13)^3 ^Lijj p^!l jdc l_j>j d Jc 4 j 29 UJI yjC .u 

4j3.Su Ulc 1S32J . 

LgJ , l$Uc ^3^3 §03 , 6_>pJI 4 Jlo ! Jj 93 , 4 ajjuJJ Ju 93 , pbl 4 ii}lii _p h Jj 9 : bj-uuj 4 j 1 o 3 

JioJI - JdL JwioJI plaW loS , 6_>>l 4 lioJ qI£ J l-jJJo 

^Ll>joJI juao : 

Lite 4j3.Su (jiyaj 1I3JI J 3 I JjbJI l jjJJI jja$J 3^3 " LlUI I&.1I3 ^Lijj " Jll d 1 $jJC3 

4 Luj Hij3 »-S3flj d 3! Ulc 4j3^j uii&j d Jls lo£ 1IJJ0JI3 4 Jlii lo£ ju£j ls>juC3 

U % ijjjJSj. ijo IfiiLdjS ^J3 JlS 4 j ^!J 
JsuJL ^!| Jcu& joJU plakll Jli pjJL lo£ 4 cLojb £,>uJI Lqjo_>L ^3 6jd 4 JioJ 0 j 6 jJ)!I 3 >b 0 i 1^3 


QjJUaJI 4 jlcl : 

4 ajjuu Ju 93 pbl 4 Li}bj jS&j Jj93 iOjJjujj 4j1o3 J3I 3S3 UJI I&1J3 ^Lijj pl Jc i_pJ3. 

0 J 3 i^jij^jo 4ojJj qojo Dj^Oil v-Ub I 4 J 3 Ol >3 jJc 4cLi>jj u >3 3 ! ^ ^!j iL> 3 J pJ q| Oiiaj pli 

JV 9 3I OjIS (\A> p^!l jjcsj pJ bii>3 
p^! Jio 6_>>i l-jI jJc3 (JioJI 6_>>l ^333 Cuib q| ^!| l^ajjo 4jj^! yjjjJs 4 cLoj| JV9 OjCj q|9 i4jjI ^llj 

Oj^Dj lou u-olj £,_>uq^ 3 £_Li6jJb £,>1X0 I&U3 ^Loj}! 


> Mbah Godek 

{ L_jJUaJI L-JUcuoJI JUjuJ 1 ( 3 / 445 ) 

jlll 3^3 4j ^j Uli 1532 J ^ 3 I ^ 4j^ 4a*zijjo 0 SS 3 ^[3 UJI I 3 U 3 £,lU)jj p^°l jJc JJ>9 

tijj-ujj 4jSjc>3 53 ^ 3 ]! J 3 I J j lili 

> Ibu Af-idah 

Wa'alaikum salam, silahkan baca artikel terkait Tentang Siapakah Yang Berkewajiban Menyusui 
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Anaknya, Apakah Suami atau Sang Ibu. Wallohu alam (Rz) 

LINKASAL 

www.fb.com/groups/piss.ktb/893411887348287/ 
www.fb.com/notes/93061 8923627583 

3911. SUAMI MENYUAPI ISTRI DAPAT PAHALA KAH ? 

PERTAYAAN : 

> Zanzanti Yanti Andeslo 

Assalamu'alaikum, suami yang menyuapi istri nya dapat pahala kah ? dan mandi bersama... 

JAWABAN : 

> Rizalullah Santrialit 

Wa'alaikumussalam. Dari Saad bin Abi Waqosh radhiyallahu 'anhu berkata, bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda : “Dan sesungguhnya jika engkau memberikan nafkah, maka 
hal itu adalah sedekah, hingga suapan nasi yang engkau suapkan ke dalam mulut 
istrimu.“(Mutafaqun ‘Alaih). Apabila seorang isteri makan bersama suaminya dan suami menyuapi 
makanan tersebut ke mulut isterinya, niscaya ia akan mendapatkan pahala dan hal itu akan 
memperkokoh kecintaan isterinya. Sesuatu yang tidak bisa dipungkiri, bahwa saling menyuapi 
dapat menguatkan jalinan kasih sayang antara suami dan isteri. Teks hadits : 

~ SHOHIH BUKHORI: 

4jj (j-ol93 jul jj qj jjoIc Jls bjjil Jls gsb bj:» 

p3 jvS JspJ Lo l$jJb ^!j 401 4>3 1 $j 4iiaj dbj Jls pJjuJ 3 4j1c 401 401 J^j 

djljjol 


~ TUHFATUL AHWADZI: 

jo Jls cUjI u^>lS3 jul qj jjoIc iSj&jJI oC 4iuC qj ^biud bj.l> yoC- jul qjI 

q| 401 b oJiiS Jjuj 3 401 401 J 3 *jjj ijubb O 30 JI jdc 4juo Oj&ijl Lojjo gj&ll ptc 

CjJs Jls jixiJl 3 CjJs Jls jJlo juJjS CjJs Jls 4 K jJlou jw^lsl juajI ^!j ijUjjJ IjJJ^ ^bo jJ 
4aii JjajJ qJ db |3 (jjjbJI ^ 3 ^ 2 ^ 4Jlc sbicl Jjjj 3 ££j q| JOj djJjJ I 3 CjJjJI Jls CjJjlIIs 

i-SJbiJ qJ db| Jls \j& »-Sd>i 401 J 3 *jjj b CjJs Jls jvS jJj L^szSjJ cloaJJI 1$jS 0 _>>l ^1] 
JLi j*Aj3 J 3 $! JO giuj iJJbij dlsd 3 4>_p3 4aSj «U Oiijl ^!j 401 4>3 4j iJjJ ^LoC Jjo&jS i5iaj 
401 J 3 jujj <0 jvjjj 4J3> ^jjl (jjjbJI jdc pfiOjJ ^3 uol p^gJJI 03>>l 

^3 Id3>3 (jjjLc ^jjl ,jC i_jbJI ^3 ju*uC 3 _iI JlS 4 £joj 0 L 0 qI pLj^ 4dc 401 jd^3 

jj^b jv*^ 3 j j J>jJJ ujjjJ 4jj Jail J&i iic lifi> jdc JjoaJl 3 g-oll^ jul qj ^ 4^3 jjc CjuiuJI Ii3> 

J±& 0 J 1 II 3 fJjuj 3 4Jc 401 jd^D 401 J 32 J CjJjJI qjo J fJaJI J^>l U-G2-! ^3 cJlll 

> N Abror 

Nabi Muhammad berkata, “Sesungguhnya sedekah yang paling besar (imbalannya dari Allah) 
adalah sesuap nasi yang disuapkan oleh seorang suami ke mulut istrinya.” [Shahih: Shahih Al- 
Bukhari, Shahih Muslim no. 4185] Hadits ini tidak hanya sebatas menyuapi istri dengan makanan, 
melainkan mencakup seluruh bentuk nafkah seorang suami kepada istri. Sebagaimana telah 
disebutkan dalam hadits lain. Nabi Muhammad berkata, “Jika seseorang menafkahi keluarganya 
dengan usahanya, maka nafkah itu bernilai sedekah.” [Shahih: Shahih Al-Bukhari no. 55; Shahih 
Muslim no. 1002]. 
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> Hariz Jaya 

Suatu aktifias bila sesuai dg kebenaran mk tidaklah mengurangi nilai pahala krn menyuapkan 
tangan kemulut istri, biasanya di lakukan saat bercanda dengannya, tentu saja hal tsb bercampur 
dg nafsu syahwat. Akan tetapi bila hal ini tujuannya mengharapkan pahala dari Allah, niscaya ia 
akan memperolehnya dengan karunia dari Allah.... Penjelasan tentang nyuapin istri cuman mau 
nyumbang ibaratnya: 

Lihat Kitab Fathul Bari Juz 1 Halaman 137 : 

.q^I 4jI_9j £ 3 iij ^1 JpJI 39I3 N Jadi J 1S33JJI 4 io -LujJLjI 3 " c UJl Lqj - isi - :<d39 

4^3 N JJi §03 . j 3 >Lk J> 3 o JJi jv9 ujoaiJI 65^3 tCUcI^ucJI 4 Jb> bJlc goj 4>3jJI «LoaUI 3*^3 
3*^3 po iljoJI liifc £j*d 3^> Lo cl>3 :cJ 9 .«UJl J^iu «d JaTso v_jI.9jJI sL&ul jJj 4 JbJI JJj 3 *r>iLll 
juLl 401 J3*jj j L :I3J iJ . 493 *^a p&d 3 *Aj 1^93" !<U 9 Ljj3l> j $39 j 3 jul \jC- plujjo °c>y >I Lo 3^3 i 4 oalll 
Jo> (jjo ^U 9 Lo - Jadi I 3 $j l 3 S> qIS N3 :Jl 9 " ?Jj> d Lq£*^> 3 3J ^Ijl ip aj :Jls ?j>3 JJ ^J3^ij b 3 al 
Cjjj N 4 j^l lOicliJI 033 ) JjjaoJ (sS 4 aJLo «loaJJLi <djjjoJ3 : J l 9 ?4j 9 jddfijill .ka ^1 Loo Ojj&j Jill Lofl - jjjAjJI 
J39 Lo oLcUaJI qjo JaC 3I i^Led Losil fdol JaJI Lq9 OjJoazoo jjC 4a3jl I3 4 jojiJ 

30 ^> 3 jJI Jja id l 33 > qI£ N 3 :JLqj J Ii3) pLoj 3 ._3)l ju 3 ^ll Jadh OjliiaJI qjo 3 S uSSJI 4aalll 4iLjjjo 
0 i m1c^L9 La^ idJij L@Jx> 3 ajju 33)3 L@j3j o juJJ> s?J jJ 3 J JJ 3 0 ^ LgjasJou Loj 3 aill &S LqJ £3 jll 4 SjLjjo 
pJLcI 4 JJI 3 .LqJ33)L>jo jJj ^Lcsj 4jl9 tajjC i_9^Lxi (UJ aOjJI 4jcI3j 32 J 4 > 3 _)JI ^LoJ^tI . 

Ibaroh tentang mandi bersama bareng suami istri: 

vJVmJI 3 Lii Jjujjjl CJ^ : 0JI9 JjijjLc qC 03 jC jC i5j3>jJI qC ljj‘ 3 jul ^jI Ljj3a JlS yjjbj jul p3>I Ljj3a 

v 3_>oJI <d JLoj £39 Qa 33J3 sbj pLj 3 <utc 40 l 

Artinya : Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abu lyas berkata, telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Abu Dzi'b dari Az Zuhri dari 'Urwah dari 'Aisyah berkata, Aku pernah mandi bersama 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dari satu ember terbuat dari tembikar yang disebut Al Faraq. (HR. 
Bukhori No. 247 Juz 1 Halaman 100). 

Penjelasan Lihat Kitab Fathul Bari Juz 1 Halaman 364 : 

^ImLj Jjjjk vjo qL> qjI 0I3J Lo 03 j_jj 3 i<Iuj1c3 4 jIjjoI 6J3C jJj J^jJI _>Lu jl3> jdc «-S 33 13JI <b J31LJI3 
Cju 3 lxII 133 ) Oj ^39 43jjlc oJLj JLtt 9 cLLiC oJLj JLo 9 ^tiljjol ^_>9 jJj jisuu J^jJI JLj 4 jl ju*J30 ^ 

picl 4DI3 4 JLjjoJI jv 9 u ^j 33)3 ioLaoj. 

Tambahan tentang mandi bareng suami istri Lihat Kitab Al-Minhaj Syarah Shahih Muslim Juz 4 
Halaman 2-3: 

_jj(jLvi L 0 I 3 M UI jv 9 juJI Cjj 3 L>^II 03 lqJ qjxiLjjoJI ^Lol^Lj jj‘L> 5g9 30 I 3 cbj bl_>oJl 3 JL>jJI L 0 I 3 
4aii> JUI 3 JJLo 3 J 1 C 3 b3dc jjL> 5gS LgJL^xoj J>jJI j,j(j.kj L 0 I 3 Loj! 3 LoL>^b _>jL>9 J>jJI J^ 6 iu oIjjoJI 
<b 63 JI 3 JI 4xpwoJI 1^31^^ JJ3 jv9 43)1 ^3 Uuba^ol y-oaj Jl9 JziJ /J 3 I <\j CjlU cLoJaJI jj 3 >Lol >3 

3aC qcI 33 ) i^3j 3 LgJL<oS JLoaiujI J>jJJ J_$>j ^1 AiioaLuj^ cLoJb oi> I 3 I Lgjl jJj 33 I 33 JLu> qj 3 xi>I i_j3>33 
ljjjujjoJI qj 3jSLuj3Jjuj>JI qC- i^3j 3 bj3>3o^ jJLsij 401 30 l>I qj 40l 

30 pLuj 3 4 jJc 4 jI jj*^3 0j.jQ.kj jv 9 «bsp^oJI ljj 3 L>^!I 03 lqJ jj 3 )Lol>JI <dl 9 Lo jllid^ liiLo Lq 1 z 39 43)1 j£ 
3 <ub 401 jd *^3 4 j\ J^i\ C3J33JI jv 9 Cjjj 393 O3J3UJ ji)b ^3 JLo 9 Jjoalujj LoqJjO 3>l3 J^3 ^l3jl 

Cjj3> 33) iS3j0jjJI Jls ^jjujJI JULUJI3 iSiuOjlJ^ 33I3 3 jI 0I3J j-oa j J*jdsli JjujjlcI pLu 

<b\ l 3 > 3 oi 4j3>b «Uc cLolaJI ob>l 9 3jjqC jj pixll Cjj 3 > 33)3 i^gjJb cL> iSbJI Cjj 3 i>JI L0I3 

0 Jua> 

LgJjo Jo9LujjjoJI 33>3 LoJLocI J*zd 9 jC j^lll 3 IjjoJI qI juLjJI 0 jjC 3 iSjLJI p^Jjo Oj3lJI 4joJj 4ssi*jd i_9j£*^> 
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fJcl 4JJI3 I3 olcsjLuj^U j^jJI 0 I cJliJI dJi>3 


> Al Murtadho 

Tambahan tentang mandi bersama suami istri. Wallahu alam. (ALF): 

- Shahih Muslim juz 1 hal. 256 no. 321 : 

l jfl>jJI liC 4joLj (jul ^ i4jjI \j) 4o_>>jo jujjiil ii_jfi >3 ^jjl njJj^ll ^jSjuu ;jj u 3 j^ 

pj 1 IgluLigS (cLoJI Igjlc <^jd3 i4jjmj JLjjicl M pluj 3 4ilc «UJl 4DI Ji^Liulc oJl9 :Jls 

4jijlc cJl9 .dJj jdc JJi ijo £j3 M idLouiij <UC JL 1 C 3 <0 iSiJI iSi^ll jdc cloJI 

qLu> CP^i ^3 cbj pJjuj 3 4ilc «UJI «UJl J>ujj 3 bl Jjuoicl Oj£ 

- Fathul Bariy juz li Ibni Hajar juz 1 hal. 363-364 : 

bl JLucI Cju£ :cJl9 «Liulc qC i6$j£- iiSj^jJI (jC iLJui jul ^jjl Lu:» :Jl9 njdjbj jyl \jj pJ>l Lu:» 
J^jJI jibu jl 3 > jdc ^S^IiJI 4 j JauLdb - JjjiJI ^ JLcj £:*9 ibc^b cbj qo pluj 3 4j1c 4Dl jd*r> jujJ^ 
jJj jibuj J>_>JI vjC JLuj 4jl ju*j 3 jo ^ qIojJjuj jjjis o° O! °bp 1° ^ 3^3 ^^3 c uI_>ol 6 j 3 C jJj 
pJcl 4 jI 3 4JLjjoJI ^3 u-cu 3 fi >3 obaoj OjboJI l:*fi> Oj&S 4^ulc CjJLj JLo 9 clkc oJLj Jlo9 4 jIjjoI £j3 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/712238612132283/ 
www.fb.com/notes/931 148230241319 

3914. CIRI SUAMI YANG BAIK ADALAH YANG 
LEMAH-LEMBUT PADA ISTRI 

PERTANYAAN: 

Assalamu'alaikum, post lagi mumpung ingat: 

1 . kenapa lelaki kalo memakai peci lebih kelihatan cakep?, ato hanya perasaan ku dan mba dyah 
saja ato ada yang lain juga :-) 

2 . adakah hadits yang menyatakan suami yang baik itu yang merendahkan suaranya ?. ( Zanzanti 
Yanti Andeslo). 

JAWABAN : 

Wa'alaikum salam. Sebenarnya ganteng dan cantik itu relatif, tiap orang penilaiannya tak selalu 
sama, ini dipengaruhi oleh kebiasaan, tradisi, budaya ataupun faktor keturunan (gen) masing- 
masing. Sebelum tahun 1800 konon masih menganggap wanita dengan gigi yang hitam itu lebih 
menarik daripada yang bergigi putih. Mungkin bagi kita lelaki berpeci karena kelihatan cakep 
karena itu bagian dari muruah yang umumnya menunjukkan itu ciri lelaki yang sopan dan baik. 

Pernyataan "Lelaki yang baik itu yang bicaranya lemah lembut terhadap isterinya" semakna 
dengan anjuran untuk berbuat baik dengan para istri. Berdasar riwayat hadits dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu 'anhu, katanya: "Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda:"Sesempurna- 
sempurnanya kaum mu'minin perihal keimanannya ialah yang terbaik budi pekertinya di antara 
mereka itu dan yang terbaik di antara kaum mu'minin itu ialah yang terbaik sifatnya terhadap kaum 
wanitanya". (Diriwayatkan oleh Imam Termidzi dan ia mengatakan bahwa ini adalah Hadis hasan 
shahih). 

Dan berdasar Firman allah : 
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i_99jaalli 


Artinya: Dan bergaulah dengan mereka dengan baik.(QS. An-Nisa': 19) 

Sehingga kewajiban suami pada istrinya diantaranya adalah berkatalah yang baik kepada istri 
kalian, perbaguslah amalan dan tingkah laku kalian kepada istri, berbuat baiklah sebagaimana 
engkau suka jika istri kalian bertingkah laku demikian. 

l_9lua>3 l_9Jjb !isl { t-ijjaoJLi } ^393 

Lihat Kitab Tafsir Ibnu Katsir Juz 2 Halaman 242 : 

I3 JiaJI JLoS JLoSJI 0 j - tgJjjj ^jI3jLj JLoSJI (jjjII: «_JUo jul qj jdc J 13 
( 3 pw 3 - v jjuo> iSiuojjiJI ol3 j)-^3C jJc 1$j Oaloludl L^jJ qI3 L^jolisj Ojiii qI §JLaII£ oIjjoJI 

Sesungguhnya wanita itu seperti tulang iga (diciptakan keluar dari tulang rusuk kiri laki-laki yang 
paling bawah) bila kita berusaha meluruskan (dengan sikap keras) dia akan putus dan apabila kita 
biarkan atau meninggalkannya (tidak mendidiknya) dia akan bengkong selamanya. 
(H.R.Turmudzi) 


Ini anjuran agar para suami mendidik/meluruskan istri dg kelembutan, merendahkan suara 
maksudnya tidak mendidik dengan membentak. 


U O1I9 J13 4jjI CSjlijiiJI 4J3I20 jdftljjl 4cj9 3J SloS IbSS JjcLoIj] qj ju^ 30 IjJSS 

i ^3 - Culdj^l 3I - N 1^31^3 OjoaL) M Lgjoakii qI » J 13 4 jJc Ij^sl 4>3J JjS lo <dll 

OjjJI jv 9 ^lj ^3 ^3 ^3^1 >> - 


Artinya : Telah menceritakan kepada kami musa bin ismail, telah menceritakan kepada kami 
hammad, telah mengabarkan kepada kami abu qaza’ah al-bahili, dari hakim bin mu’awiyah al- 
qusyairi, dari ayahnya, ia berkata, akubertanya kepada Rasulullah saw mengenai kewajiban suami 
pada istrinya, lalu Rasulullah saw bersabda : Engkau memberinya makan sebagaimana engkau 
makan. Engkau memberinya pakaian sebagaimana engkau berpakaian atau engkau usahakan, 
dan engkau tidak memukul istrimu di wajahnya, dan engkau tidak menjelek-jelekkannya serta tidak 
memboikotnya (dalam rangka nasehat) selain di rumah. (HR. Abu Daud No. 2144 Juz 2 Halaman 
210 ). 


Janganlah berkata pada istrinya dengan perkataan yang jelek, dan berkata semoga Allah 
mengutukmu dan lain sebagainya. Lihat Kitab Aunul Ma’bud Juz 6 Halaman 127 : 

032O3 cOJl ^3 LfrObjjj ^3 b>jj 3 ^39 l$J Jjjj ^| isl sLJI ^3 ) 


Wallohu alam. 

MUJAWWIB : Langlang Buana, Hariz Jaya, Langlang Buana, Naumy Syarif, Kumbang Gurun 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/712564652099679/ 
www.fb.com/notes/931 398530216289 

4005. SUAMI TIDAK WAJIB MENAFKAHI KELUARGA ISTRI 

PERTANYAAN : 
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> Choirotunnisa Helwah 

Asslmkwrwb... Maaf mau nyak pak ust. Dan bu.ustdzah .. Apakah wajib seorang wanita yang 
mempunyai suami bekerja mencari nafkah untuk memberi kepada keluarga wanitanya tersebut ?? 
Sedangkan sang suami gajinya bisa dibilang cukup...!!! Apakah sang suami berdosa 
mempekerjakan sang istri untuk mencari nafkah juga untuk keluarganya yang jauh !!! Terimakasih 
mohon dijawab dan penjelasannya .. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

1 . suami tidak wajib memberi nafkah kepada keluarga istrinya namun sangat baik jika suami 
tersebut bisa membantu keluarga si istri semampunya, karena syarat wajib menafkahi: 

a. qorabat/anak 

b. memperistri 

c. kepemilikan / budak 

: £/0\jjjJlkll <Lilcj .JJjoJ^ <L>3jJI ljLujI 

Ketahuilah bahwasanya nafaqoh itu punya 3 sebab : memperistri, kerabat, dan kepemilikan (atas 
budak). [I'anatuth Tholibin 4/59] 

Y/t AO i5j3>UI .4j^3jJI3 ojjojJI dllo3 4jljiJI i_jLujI 42ttiU3 
Nafaqoh itu punya 3 sebab : kerabat, kepemilikan (atas budak) dan memperistri. [Bajuriy 2/185]. 

2 . hukum wanita bekerja ke tempat jauh lihat: 
www.piss-ktb.com/2012/03/009-hukum-profesi-tkw.html 
Wallaahu Alam ( Ml) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/775616939127783/ 
www.fb.com/notes/9361 56836407125 

4029. FENOMENA ISTRI BEKERJA MENCARI NAFKAH 

PERTANYAAN: 

> Fastabiqul Choirotz 

Asslamu'alaikum ... mau tanya nih, bolehkah seorang istri bekerja ? 

JAWABAN : 

Wa'alaikumussalaam wr. wb. Boleh bila suami fakir/tidak mampu menafkahi. Wallaahu Alam. 
Referensi: 

> Ghufron Bkl 


jj^ll s>jjoJI | 72 3 70 up 1 £ jpJLcJI 
283 - ijC J 3 LUJJ 0 f^J ^3 i£,lj p£K) IJlS pLuj 4j1c 4JJI juill «UJl jjoC ^jI 

ijC f^J ^3 £,lj 50^33 t^> 3 j Ojj jdc <Ucl j &IjjoJI 3 i 4 jjj Js>l jJc gjj J^jJl 3 igj j I 3 

_Sj| . 4 jJc Jjaio (<tu C. j 

- 300 - pU ^3 ig,lj f^K) :J 3 SJ 4«J 3 4jIc ^JJl <UJl J$1jj o&cluj Jls <uc ^JJl Gsypj jjqc ^jI ^3 

<hc\J bl_>oJl3 vjC J33JUJJ03 «dai fc\j J>jJl3 C J (jC J33JUJJ03 gjj pLo)!l (jC J33 jujjO 
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\jC. J3_9jujj 03 gj j ‘<bu C j \jC. J33JUJJ03 O^jjud JLo jvS gj j pJ>bkll3 ilgliCj 4J33JUJJ03 ^3 j Ojj jvS 

_2>j . 4 ilc J2I0 (‘tuCj 

4 ioLjJI 4 c 3 juj 3 xjJI | 101-89 8 £ 4 ^ 3^11 ^UeiiaJI ^C3 juj3jqJI 

L@Jsuj v>*i>3 LgJbjI ^JJjJ3 LgJ jjujI ^jIcj3 L@2li &jN ol_>oJI 4suk>3 qI JLd^!I - 14 : JjoaJI ,32» - _fi> 

i 4 JLkuo jjC ^3 . « l$JuCj 4J3LJJ03 L@j>3_3 Ojj ys 3 «Uclj &l_>oJI » : pLj3 <bJb «LUl jJLzo juiJI J32J 
CjjjJI ^3 L@JoC3 1 OjjJI 3S5 LgloC JL>jo 0 K JJJ 1 lfr>3j 3I U jJc 4 j>b L@j 22 j 3 1 l@juj.6j jJb Jjlii^Li 
ISijjC J^3 j J3 1 iSjjLij3 gui J L@Js JjoaJI dIjjoJI gjuoj pXjd)!l 3 «JJi §03 .jj^bjaJI JnC LS3 Ljj 1 
£ujI dJiJ3 ! 4 jN 3 £,>iJI p&J 4 icl_>o Oob Lo dJi L$aio 1^)3 < L@JLoj _>>Lu ub 1 I4K3J3 
iJ&JI jljj| <jJ|3 i cljuiJl3 gjjJJ 4>3JI jl_*i| lsJ| j*C6u 4 >bJI q^! : cL@ioJI Jls < L@j 6^3 1@,@.>3 i_ 9 oS L$J 

6j3juuO dJi ksS o^l ‘ ■■ 0J6UI3 ^3]! jJ| ‘UbcOII t> r pJI jJ| JbjJI jiiui ! jLui^il ^3. cI3 
I ^ :': 1 1 o n i i li .. i li i qjq fbal Lailsso3 L@oLao 4 joIs )1 i ljuL^II go «LolaoJI jjiC l@@>3 43jao3 cI3 

■iajuiij JjoaJI jvS JpJI bljjoll qI L@jjo «bo^bOuudl qSjqj iSiJl3 < &jjj£ &I_>oJI JjoC jl3> jdc 4 lbJI ^3*^1113 
jlftj)!l oC gjuiol N Qi)ll ys 3 422 » biLujj < ^3j oli OJ&3 £3_pJI L@JjoC j^CjjLujI q| < £3_pJJ ^3jJI o^l 

MC- 

^LcsjoJI 4 jL@j ^3 cL> : 

ub " 4 > 3 jJJ 3 i gjljJI 4 >jjiuO gjudill I4J3 t pU 4 )^b «lJL^jo| _>@Ib^l 3 jLic)!l ,32203 422 ilLi ^3jJI >ujd N 

AiiiJI Jjlio gjuoJI q^I L^sjuo <ll (jjjjJ 3 i t-Juuj^ 32OJ c l22jJI Jj*z02>aJ ljl@j d^joJI ^joj ^3>iJI - 4 ju£. OilS 

.pj i l@juj6j gjjo go Osio pliLoJI qjj 3 (iujill qjj 4 > 3 _jJI Cjjx> «liiiiJIj ^3jJI jjjjcI lij : oblj^ll ^3 

Iq 1 j I j. /\ \ cSi ^..iOi I^J d'i j . .1 r. go , 1 1 .. K'i I @oi<*> 1 ^ L@J g jjiOULuJ ^I I \JD dV'Kn j C ^in I q ., i o'i 9io'i 

qI^ li| udli^3 .4jj0 L@J jj ^1 LoC lalicb 4j3ioJI lali^ li| 1@JUJJ2> JJjoj Loj| ^ t 6 jj 29 3I 4 uC Oil£ CI3JUJ3 

3I t j >I jJc ^32» L@J qIS 3I ! 4 Lls oIjjoJI ojI^ q| : jj^I gj 9 ^3 sL> . 0LI2III ^ 3ji JjoaJI 
Qjjulc ^jI 0 I ^!| . Jjl3ill g3jQ>jo ^ jul> iSisijuj 4 jjib» j 3 JJi Jio3 1 oi)ll jjbj 3 dP* 

li&. 4 ) 16^11 u-OjS pj2o q^! 1 oi)llj L@2>3_>> ijjiij 4 ubiJI ^ _poJI '. Jls gjiiJI j 3 Lo Jaj qI ja j 
t j 3 cl> . ^ Qi| Q3^ 4 jjLdu0 4 a 9 :u 3I < I&jjC go «b _>>ljCi qI L@Js JLo L@J li|3 

qo 4 jb! ! IsLojI <b 3 L@j 1 c >>>j ^3 i ‘boj u-bajj ‘bS jj> Jj qjoJ ^ILo L@a 9 i isi 4 > 3 _jJI u-bljS : JjK^II _>SjI3> 

bjbaJI. 

-15 - o^3j ^ pLo^l jv^olill josl : «bijIjjJI ^biill ^3 cL> . LgJ L@jjuo^ qIS £3jJI go oloc 3J L@j| pii 
bl^jjol : ^Liill ^33 . uiUi L@Js ' 6 b> jJb ljjjj^ L@J qIS li| ^lj 1 <U)ao L@j^l 1 <ll bjl ^I30I X^ 32»3 Laud 
^ 3 r! ul ul LdLu^jl Lo@jjj 5@3 UoajJI li| 4L1JI JolajJI ^3 , L@J J*^Lxll 3 ULpJ ^ 3 jJI L@jjaj , 4 oJao 
oloC li|3 . 4LL>3 49 _p» L@joJai bljjo^l ^Ubl g 9 \j jl : oj^jLc ^1 «bob» j 3 cL> . JjoaU 4 jjliI 

uJJi jjj^O tjZjnjj . v_ 9 __> 0 jJI3 <-_ 9 LasdI3 ^-bjall 4 ) 0 ^ qjo u2j Lo go jyibli ^3^2» j 3 q3^j M 2 a 9 oIjjoJI 

juL Loj ! 

- 1 - 1S3LJ2JI3 giUl jv 9 cL> . L@jjjujI «b jjbj Ljj>o Luao q3^j ^ 1 ^ , 3^JUI3 cbalb ‘Uutoao JjoaJI ^ll 
g3>j: jjluJI JioJI ^33 1 6 jL>)!I uJJj qo la>3>j2ij qI L@Js>^! qI£ 4 j i_jlai Loj L@juj2j oIjjoJI cjj>\ li|: 4 jjLL@JI 
5@S ^ILo i_jjudj£l jLojjo 3I JLb u>L) 3I 4 >jb bi_>ol j 3 jJlai 401 ^lo Oj ^3 1 L@jjjjJ ^3 6_pJI 

- 2 - L$j c^Li>^!l3 bl_>oJI pljcijjudl «IojJls». 3jI '. gjbuJI j 3 cL> . jujciL 03i> ^bS q3^j Louo L@JjqC q3^j ^ll i 

L0I3 1 4 jA^aao «bjLO^Li 63J2JI o ^9 1 03I2JI Lol i jul J3S 3^3 1 ^tuill jJ| jS LoJ 

» : pJuuJ3 ^bJb 401 jviudo julll JI 3 ^3 . <b^aaoJI j 3 £,333^3 L@j 1 c g^Uo^ll <bio ^1 ^b^ 1 pljiiluj^ll 

j3kc>joJI 4 s 3 \$a D3Jb>JI go ^1 ^3 ,« Lo@ilb ^LkioJI qI£ ^!| oI_>oLj q3J2SJ. 

- 3 -iojuijj ^Ly LojJs ^3>>JI L@J LtJ Cu>3 : ojjjLc ^jI Jls 1 CUI2JI jjjj Loj 4 jjjjio 4 >jjlio L@ioal ^ll 

^jjj ^3 } i dJlai 401 Jls 1 4 JLo1uj^I 3 JL>jJI jJoil 4icb q3^j Lo jvJ| < bu@JI jjjai3 4 bjJI p2C 


v.islamuna.info 




MUNAKAHAT | 3015 \ 


jvS jvS 4 lsljJI » ! CybbJI ^3 i { LgJjo Lo X ^3 } ■ J^lsJ JIS3 < { 4 jJiS>Lxll 

_ 3 >j .« LgJ j3j 4 obiiJI p3J 4 nJib JioS Lgi&l jjC 

cUoLJI 403^3X1 | 107-105 ^ 8 £ cUjj3^JI 4 ^giaJI 4 c 3 juj 3 sJI 
- 24 - ^Ly Lajls 53 >>JI LgJ l±xil Qp »3 : oA/lc J^ ■ &_>Ajjo X £jiJ ^1 IgjibJ bljjoJI 0 >ji lb| 
\j>jSi ^3 } i jJlnj 401 Jls i 4 JLoLjjX 3 JbjJI jibjJ ^Uclb q 3 ^j Lo jJ| <lugJI jjjszj pbC 3 i 4yjJI pbC ibjAj 
ObLiS JL 93 . 4jJabJI £jjj JJbS i JL>jJI iSbj Qij juiuoJ £jAJ oIjjoJI Cul^ : b&bo Jls .{ jJ3^1l 4jJs>bJI £jjj 
! pLol lgj j(;Lb'i juJI v_jLuJI o 3 ^j J jy >j ^ 3 . JJb ^ jJIszj 3 4jLxijud «UJI j^gjS i £ti 2 J 3 jjuj^j «Ujijjo QgJ CulS 

la»buuo> qLuLujI lb| 4 j^! < 4 j>j LoC i_iij qIS lb| dJb^3 ! bjluj «_L>l3JI lfi)buua> yjo c jui 4 ao j (j. h j Louo gjjbJI 
1 j^uj3Cj jJc 1 oLjLc oLjIS cluoj juol jil jvS q3^Jjuj » ! jujJI Jls bS9 . 4 iuib>. 4 jjlc 4 jjujIS CjuIS 
lb| Lo JjySjJI ijo sLuaill (jddjJj 'i : julgbJI ^l3aJI ^3 .« olj3aJjo ogjls ;j3>3jaJI 1 OiJI «loiujlS 
lfi>buua> <tio iSjj Lo jjojJ bljjoJI jJlb pjj>j 4 jl ! ju&oJI J j odI>3 i byiij (jjjjJ £3jiJI3 1 o$J3JJ o° CPj-* 
Lgj olliSX 4 jJc v_jj jju3 LgjJ| jibill OiL Lo JLocX jub qI LgJ jy >j ^3. jJajJI «ll J>j qo DjA>j 1 
Ibj 4 ykL>JI oIjjoJI ojI^ : jji^ 0,1 Jls 1 {ogjjjj o° vjgJijL ^3 } ■ jJIoj Jls 

Jb>jJI gOjujjS j-Oj^ll Ojj^zb i ^3*zo pisj CjjoLo JbJ> Lgi>j ^3 1 JjjioJI <s 3 juiuoJ OulS 
Cj^j^>J 9 1 Ij31ujjo IgJJJj qo cjui Ibj JJb^3 i JJb Jio \jC oLojjoJI jJIszj3 4 jb>dLuj 401 jv^JS 1 «Uulo 
{ v jgJj>jL ^3 } ! jJl^J 4J3J j^gjJI ljbd> JV 9 Jib (jvii 33» Lo jg.lojJ 4 ^jbsj. 

4 j 1 c 401 jJ*zb jujJI Jls biiS 1 Lgjyio JL>jJI pjiuS IgJyj lgb^3ji bic v_ukuJl3 jiosull ,jC j^gjj Lgjl dJb ^03 

LAjI JJb ^03 . 4 ul j (<< 1^3 1 ^ (^pjJbs.jaJLj OjjoS OjJosiLjjl Ibj dI_jjoJI3 1 4 fJ j 0^- ■ A^S 

oJa^o jaili gouj » cul <lu\ \jC- iSjl^bj^ll bjjuul jul qj 6 jo> 'S^j LoJ 1 ^jioJI Jouj 3 jvS jJjjoJI qC (jgjl 

40 l jJLo 40 l J3JUJj JLa 9 ! JjjjioJI jvS JlijJI go cLdjJI ioJjiil bS3 < bJXujjoJI yja ^l> 3^3 pi**J3 ‘Ulc 4 iJl 
03Ji j3iJ ^3 ■« JjjiJI olsLxi Q$Jb < JjjioJI Qasb>j qI gjjJ «ujs < ojiliujl ! cLjjJJ pLu3 «uJb 
ijo CU 9 qIJuoL qKo is£ J>jJI go bljjJI q3^j qI LgiC (jvgJuoJI 03JiJLj bl_jjoJI q 1 JnC jvS 3J3 (JolA^IIj bljdl 
b3JiJI < Lgj 3J>J3 Lgjobilujj ' 6 j> bljjol JL>jJI j>Lljj q! bj^l : 4 fljj> 3J Jls . ( b3li ! j ) .oJb J3ib 
LoLgilb oLLjaJI qI£ oIjoL J >j q 3Jij » : pJjuJ3 <ulc 401 juill Jls bS3 .4w^ao oIjjoJLi ». 

_fi)j . ( io^Liil ) gJJa*jDjo jvS «iLjDflj jjLud Lo jJc cLjjJJ JL>jJI qjj mJjjoJI io^bi^!l gjjOJ3 

jSiill jib | 365 u-o 2 pX*j)!l ^iis 
5(^3 QjbjaJl3 jJ| ^3jiJI cLujjJI oLjLlJJ ^ 4AIL0JI3 4 jsu>JI p g i» clgiiill ^1 
X <UIaJI v-jjluj ogi3ji o^3 ‘Jl^X cP _jl_>aJLi JJ0I3 1 { 0&3JJ j^S qjS3 } : jJlsij 4 }$a] 6XzdJI qo 

cliaJl3 i_jjiall3 u ^>jr! ^jl X jjl>aJI j3b^all L0I3 .plj^ 4jjiill3 iJLi 

_S)| . 4 siol>JI 3 j*zball3 jgLbll jvS I3ibiil3 njjbyaJ^ 

jSill jib | 356 (j^b jjbjfljjujjoJI gjAjjj oyaoJI gjiS 

0>ji lb| LgJuo3 Jls j jJ| plbgJ^ll ijJlb CujJI lSjAI lb| LgJuo gA^ jvS ^3jiJl LgJ jy >,j : ( 4 jujj ) 

-fi>| .^3jJI jjuocI lb| 3I JIJjuj 3! OjbsJj 4 iiaj oLiii^! 

jSaJI jib | 509 tA 4 ^ jJc Jjol=JI 4aI> 

Lgjuj-cJ Jjlflall jlii)!l slilj^l JUb qo Lg^jjo d yuaJ3 ijl^ 3I v-JjujSj Xio ( 4 aaj Jj*zb>ll IgJjo ^3ji I4J3 ) 
isl ( 4 cbJI 0S3 : ^33 ) .gjjolll «IszJuo LgJ (jjjjJ3 i 4 cbJI 0S3 ( XI) IgjSuuuo jJ| ( g3ij lgjic3 ) 

M -ui g_a| JJb LgJ qIS «lljJjo jjC jvS LgjJjjo jJa LgJj*j 3 i>j i_ 9 S 3 J 3 J «ul «Ujo bijj3 i 4 >ljJI 

jlill jib | 174 ^ ijjbjiiujjoJI (tjjjjy 
4 ojbJ JJb3 icLoj 3J3 CjLoj 03jujJ 3I ^3j 3I pjb^jo Lg^o ^jiy 0 i Od go bljjoJI jJa J0JA3 

pXuj)!l (jAjS slb^! 4 £i bljjoj go cljiJ q! M3^3 X I4J3 i^joyibC 4 Jsls jvS OulS 3I !j*jbS q| 3 lfi>bb»3 ISjijuj! 

jJa pjbsy «IjL bS3 !clSJ3A CjuIS 3I ijjLJI j*j3S 0I3 Ojjj^ 63JUJJ go 3J3 g3iiiJ ^3 j^JI LgJ <^3 

juaoJI jvS Lo^ bjij (jdjjJ ( 4 flii bljjo| go : ^33 ) .^US gjb ^oJ lsXi cLujjJI go pjsajJI bjjoaJb g3kuJI «IjSjoJI 
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o °3 fjjUI iSjA Jli iCjjuol bj 3J3 fOLj)ll (AjiJ £>>j q! l$J J 3 >j 3 i0jjC3 

Jbj .4jLu 3J3 ^ol3 J^bJI v_jJJo ^ 1$jjI_p» J>jo jJj oI_>oJI £3>> 

j^ill jb | 80-79 \j£> ^u^LajjoJI oI__>oJI 41 Ljjo 
jjioJI J3AJI fJ>>J ifAj lo£ i_jLx>JI M3>3 ! Iglu oIjjoJI JjoC fOC jdc 4 L)ll o° 

fj_pj ! JjocJI jJj £3_pJli JLob» 3^3 i_ji)bO!l JL>jJIj b)lji>)ll fj_pJ tLJlc. JjoszJI p._)I3J 3^3 4 jIaJJ 
6_P3 6j|3C 1 $jI c J joszJI jJj ^3 >>JIj 3S3 cLaill _>&! <U 9 393 iSiJI 4 jyjJI jl@Jo]3 £>uJI 

v-jjudLu JLocI ^3 l^>3j 033 A 9 I^Ai ^jIjisJLj LoJb 4J3AJo l$jl iLgjic Jolaz^JI3 l(pi)L*£> oA Aja) 

_3)j .Lflj o3JuiaJ3 JL>jJI ^icj 4)19 L@jl il$Jjb9 


Baca juga artikel terkait: 

0009. HUKUM PROFESI TKW 

1979. HARTA HASIL KERJA ISTRI / TKW 

Link Diskusi: 

www.fb.com/notes/936905842998891 

4104. WAJIBKAH MENAFKAHI ISTRI YANG BELUM 
DIJIMA 1 

PERTANYAAN : 

Assalaamu'alaikum. Mohon pencerahannya...! Wajibkah memberi nafaqah seorang istri yang 
belum dijima' sama sekali, semisal ada laki laki nikah sirri, habis itu dia balik ke pondoknya ? 

[Kafanillah Al Bangkalanij 

JAWABAN : 

Wa'alaikumussalaam. 

1. Jika istri masih terlalu kecil / belum mungkin untuk di istimta' (bersenang senang sebelum jima') 
serta masih bersama orang tuanya maka tidak wajib memberinya nafaqoh 

2. Jika istri sudah mungkin untuk di istimta' dan sudah menyerahkan dirinya sepenuhnya kepada 
suaminya untuk dijima', meskipun dia belum dijima' maka suami wajib menafkahi istrinya. 

Referensi: 


It.l* qjjJIWI 4)lcJ (jiuolfii QjaoJI £ji9 

jJj LgiRj 003 1 $j 09 (aiL>) 4ol 3! (4S3jJ) v-ibc L03 jvj^II 3nJI ( - 

L0JJ3 pj3iiJJ M> diaJL ^l9 i4oX*JI «U9 Culc j>j 3J3 (jjj^jhJI <jyol 3)C cLi 

q$joj qo Ol&jo b|3 1 IgjJc Jjb))!l3 J3ji)JI pOC bi3>3 jjdmJl fbc jO 4 )jjqjj 3S Jj.dbj3 L0349 I03J qj^jojJLi 
^ 3 glo ^1 ij :4cltx> q$joj 1 )IAb ^3jJI oK 3J3 LeJjjo OJS3 03^3!! guoaj 09 3J3 gJojJI 

JjoisJ 'i dib Ojb 0 L i jAdJL 0_>>C 0 j ^1 io3^> 3I kjPjz 3I JjJjd jiLbJl jJp O^r 1 cbj Cp Oj^>>C 
db CmJ3 dAbj qo v_9^L>j lOj^jlllb 1 $j gJjojJI ij .£3jJI oJ| GJ3JI I^jOlLj oli W ^li doJJI 
Sljl q| Lgj ^luJlbo 1^3 dJi 3^03 oHjjoJJ 4joj^Lo 4ctbJJ 4JiLi c uLc jO I^jL 3I 4 j «liull 6SLgdjJ3 o^ljiL 

Xi3b IjA 

1A1 ^ T £ jujjjjiJJ g 1)9)11 

v_j>3j ^| 3^3 j^joJI .iSallj ^9 julill Ingg^l'jlg^ «U9 ? bjjO 3I ljjjuj vjjdjoudl Ja>3 

Olu ^3 l^ic jJb) 4DI Aj 4 aLc ^3jJ ^3 ^3 ^>jo ^ILo m>3j oiisdl3 4J3 ^>xj I^J^3 o^Ao 04^330 
L@-Jj 49U LflJ lii> qIS 3J3 J3idl JLi LfljJb ji)! «ul Jiijj pJ3 A JA9 jikj Ojuj 
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TTS A oi^joJI £jjo>joJI 
I^jojLjj 4 jIc v_jjxj iSiJI qJ 9 - ^bjoLjj^U ^iuQj 4 afi>l_>o Oj£ qJ 9 - CjjJcu DjjsLzo ^>3jJl3 LaJb £3_)JI 0^3 

LfljojJLjj qo gJLlol 3I Lulc qIS 3I JJ3 LgJ pJ ^3 .Igj&aj ^3jJI jdc m> 3 Lob LojLjj JJ3JI LgjoLj qJ 9 .L04J3 
v jojo qIS qI 3 i 9 pjLdlil q^! £3jJI lsJc AiiaJI Cu>3 £3jJI ijdj L^uij Ox3lLj9 L^joJLjj CjSuuj 3I 
gjUI p^lc Ifiibl 4 »A 3 l 3! 3‘bJI Qil jjflj ^jliuoJI l$*A33 qojJI pluj3 qqjj 4 aLu iSjjLil 3J lx£ .^ojJjujj 3*A! 

q^! LgJiju i_pj ^3 LfljoJLjj 0 I ia j ^!l 4 iifljJI v_-c?J 0 i J^jJy3 IJjoLjjJI ksS £,L^oJI ijj! Jls 3*A! uA'ill 
(jjjjJ 4 jIc Lglb3 jiaJ Aattill l$J lofbiol 0^3^ 4 ji 9 l$cla> vjvjLlj bjj suc> Ojl^ qI3 . 4 J p£>^! L@Jij 

0jb>l3 4 iu> 3JI3 dULo Jl 9 <b$ ... 42 ttill l$J ljcsj (vjvjLiJI) CjuzDjjo 3J LoS Igj&ii dUli iosLaJ pJi I^Jaaj 
Ojjiij 3J lo£ c^laojJI 4 j 1 c i-jcsJ pJ 3 4 j 1 c jiaio ^bjalud^l q^I ^pwaJI 3S3 hju_)xjJI 

TTO 1 A ^ LjjftoJ I ^jji £_30 l>qJ I 
jo Lofi>3 iijjj Clu> jJj L^JaJ3 l$j ^Loluj^ll Qa i^jojj L^>3j jdj l^aij 6l__>oJI Cuoluj lij(oL>3jJI < 4 aoJ ob) _ 
piuJ3 4 xlc 401 401 0 I 4 xC 401 jwbj _>jL> i 53 j LoJ il$j&2j Cjj>$ i^tp^o ^3 ^buojjuj^l Jfi>l 

pliJg 0^3 i 4 lJl 4 oKj o^ 3->3 p 01 >Xudl 3 < 4 Ul 4 jloL 0^3^^! p^jj 9 icLoll ij 3 cUJl I32JI " JLa 9 ^lill i_ikci 
03i JjJjo ij 3 3I ^bjoiujl 03^ ^bioLjjl qo Oj^o 3I l^jjiu pjJLjj oajjiol q| 3 L33jacJb ^^3^3 o$ 3 jj 
qo gjbJI gjjiol li| gjjuoJI v_j>j Lo^ AiiajJI pJi pbiJI oj^joulII i>3J pJ pJ iL ^3 3I Jjjjo 

3&3 ijjj Qp» ijJ| J2JJI3 pbJI oj^jOllII 4 } CjJij3 «bic O*^o_>c qJ 9 13*^03x3 Q3i 3^3x3 ^3 pLj 3I igiwJI pjJLoJ 
4 Jj^ 3 3I 3S piiiij pJ mJlc 3^33 4 j 1 c Cj+jDjC. ^j^.pbJI ^jjSlOljJI i>3 4 j^! 4 aajJI 4 jIc Cjul>3 

pJ3 4 jJ| plujJ pJ q| 3 dJij ^!| pbiJI oJ^oill i>3J 4 J^! ilS3i>I jdc ji b qI£J jJjujX 3JI iljl 3J qLoj jwix jj 3I 
4 JJI 4 idulc ^3JJ pi**J3 4 jIc 4 JJ| M>J pJ u^°J '^ c 4 j 1 c 

[jjjluj iaj 4 jIc oi>i3 LgiC. 

Wallaahu Alam [ IT ] 

MUJAWWIB : Ghufron Bkl, Ro Fie 

Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/890750434281099/ 

4130. KEWAJIBAN SEORANG ISTERI KEPADA SUAMINYA 

PERTANYAAN: 

> Santriwati Dumay 

Assalaamu alaikum wr.wb. Apa saja sih kewajiban seorang istri ? 

JAWABAN : 

> Rizalullah Santrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Lihat Syarah 'Uqudul Lujain : 

1 >ai>3 1 4 x^oax 3 jj £3 ^3 £3 jJI 4 cUo ( 4 > 3 J-II jbt) ACPI3JI (^3jJI ij3i>) 0U 1 (s?^ -sS^bJI J^oflJI) 
4 j_ 9 j \jC i_jL>j>)!I3 iOjjC 4 xjIj 3 C^3j qI qx 3 l^ujflj 4 jb*zo 3 iCluJI 4 oj^Lo 3 i 4 jJ| pjLjj 3 i6jjilaxJI 
4 J LgJjJlkuo J>3 i4iji2Jl3 sUiil 30 3J3 pl__>> Lo^jJj jibJI ij iI^j2^3 Jq-q-> 3 3J3 0x3 cjuiJ jvjicpl 

jJb Lgji^ piC3 .pl^JI JloJI qx3 4 jjujSj Lo J3bj \jC. L^22aJ3 ! 4 jIc 4 Jji 9 Ox3lc 3J3 4 >bJI J39 Loj 

lcliaiijl3 Ii3^3- 

Fasal kedua menerangkan haq-haq suamiyang wajib atas seorang isteri, Yaitu : 

- Taat kepada suami dalam hal selain ma'syiyat 

- Melayani/menggauli dengan baik 

- menyerahkan diri sepunuhnya 
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- menetapi rumah suaminya 

- menjaga kehormatan rumah tangganya 

- Menutup badannya/memakai hijab, dari pandangan laki-laki lain walaupun dari wajah dan telapak 
tangannya 

- Tidak/meninggalkan untuk meminta sesuatu diatas kemampuan suaminya 

- Menjaga diri dan agama dari memakan makanan haram yang dihasilkan suami 

- Tidak membohongi suami atas perkara Haidhnya , baik sedang dalam masa haidh atau sudah 
berhenti, sudah bersih. 

> Kang Dul 

Wa'alaikum salam. Point penting 
-Taat pada suami 

- Melayani suami 

- Tidak memasukan sesuatu dirumahnya sekiranya suami itu membencinya 

- Tidak keluar rumah,kecuali dengan izinnya 

- Keluar rumah atau pergi dengan ditemani mahrom (tidak sendiri). Wallohu Alam (Rz) 

«UgiaJI ( 41 / 313 ) 

jv 9 4 > 3 jJI pi| pic jJj 4 > 3 jJI /jiluj I^>3.) - I '.^3 j jdc £3jJI J)3&> 093 

flj|_>oLj £3jJI jSLjj - _ 3 > -^ 3 jJI cAIj ^1 sP-dl O? 4 ^ 33 ^ £ 3 _p“ ~ 9 '-^330 o jib £3jJI CuJ- 

^ISuJI dic lij - 8 :L^luaj pjJIjj -1 ^ 33^,093 (122 / 30 ) 

diaJli cuo)! ‘Lqj £bbiud)!l ijo 4jj1jqj3 & 3 ^ «jJj pjlljj oIjjoJI jJc i_j>j «uj^ §933 4J03JO 

LgjJlo q! ol_>olj 3 . ( 1 ) j^Ali 3 fi >3 lbS> £ljjculd}!l 3^3 g-o^aJI £ 3 jJI 

&Sliz]| Cjj> jJ-ujj dJi 0 o)i ‘4j3llll3 qjj03jJI£ tgj3 liijjol qI oilajl Cjj> oSjo jljaJC : )!l JLjj qI ^3jJI 

cdiai. 

4 JI 03 <^3 ys3 L $>$j 4juc 0 i 4 > 3 jJI jJc :4jLo^!l - (6854 /9) ddpjJJ <dd 3 ijvjo}Lj)!I 4iiill 

^ 3 jj \s3 0 iL ^3 nj 3 ^jlj qo v>lb 3 J ^3 ifdjLjj jdc p&o lol» iJjjLJI ^ 3^1 ^jI Oj^csJ 10^33 

OjjLo JflJo jJb oL>l <Jj)!I [jSj cL*jj \JO.j 3 c Lu» !pi“ J 3 ‘LL 4 JJl jv-Ls ^393 «^33 >j£j 
Oj^cJI o^_9J3 ( 1 ) «piy _>9 cLjJ 3JL0 Jj)!I sLjj ji>» :LaJ ^33 «O^j oli £33 jJb olcj^ 
jdc c UC-\j bl_>oJI3 Jai jdc fc\j I3 I3 (3C J33 jujj0 f ^‘^‘3 ‘SJj r>^K» .i_93_>2jqJI 

I3 Qjdl jdc 4 lijJ ul ( 2 ) cP J 33 **jj° ^££3 gjj 10^33 tg> 3 j Ojj 
lo£ 1 OJ4C3 iSfll v_ 9 ^ v_93__>sioJ1j ^3jJI Ojolao bljjoJI jdc v_j>j :l33__>siqJIj bjolaoJI - 3 .i-o^Ij ^LoJ I3 

0° < ^3j Ipdl L $>3j bljjol iSi»3J ^1» :p,^LuuJI3 O^LoJI «uic d3aJ !i_93jaoJlj IgJjolao «uJc 

pLj 3 JI53 ( 3 ) «LjjJJ d 9 jlaj J dLi 3 J ijjii d^Jic 33» Lojj 9 ««UJl oJUbls j3 J dl ; 

«sLjjJI qo JdjJI jdc 4 u 9 iS^iSij oSjj Lo» (4). 


LINKASAL 

www.fb.com/groups/piss.ktb/944312592258216/ 
www.fb.com/notes/9459242487637 17 

4207. ISTRI BOLEH MENGAMBIL UANG SUAMI TANPA 
IZIN ? 

PERTANYAAN: 

> Shofy El-Fatth 

Assalamu alaikum wr wb. Semua ustd/ah yang di rahmati Allah SWT. Mau nanya, ada sepasang 
suami istri, sudah maklum bahwa kewajiban suami memberi nafkah istri/keluarganya, suatu ketika 
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suami pergi lupa memberi nafkah istri, akhirnya sang istri mencari dompetnya suami dan 
mengambil uang untuk belanja kebutuhan sehari-hari... Pertanyaan : Apakah istri berdosa 
mengambil uang tanpa sepengetahuan suami..? terimakasih mohon jawabannya... Wassalamu 
alaikum wr wb. 

JAWABAN : 

> Anake Garwane Pake 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Istri yang ditinggal pergi suaminya dan tidak ditinggali 
nafkah maka dia BOLEH mengambil hartanya suami walaupun tanpa adanya izin dari hakim. 
Namun dengan catatan bahwa pengambilan tersebut hanya sebatas haknya istri yang wajib atas 
suaminya. Wallohu alam bis showab (NN) 

- BUGHYAH HAL 242 baris ke 7 : 

t ! laiLo J3 jiLu 3I 40I3JI q3joJI pjJLoJ 3! £3jJI 

Qiaju i LAjI LjjlaJI 3I glioall <UjI JLo JJaJJ iib qI oic q|3 qI Lq£ 1 p^bJI q 3 ] jjsu 3J3 4JL0 

JikJI jdc oa>j3 CjA>jj 9 I 3I 1 I4JI0 ijjo Oittjl JLo 4 J J qJ 9 1 A3 Lo$j 3 i-o^l yudA 00 AOII 

ub "^9 ^3 0.^ £.3>jJI 4 jj jJc 3I 1 dJi I^J jvAliiJI q] Ojaiu 4 iojJ jJc 3I 

gilol 3! 03_il i_jIc JakJ ^3 ^Ll>jo i_jj j 3 O^jiLi LojS p^l5>3 < jJ <t>3^ll jJb iL$jij)!l jAj 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/946486342040841/ 

www.fb.com/notes/954873354535473 

4338. HUKUM ISTRI ENGAMBIL HARTA SUAMI TANPA 
IZIN 

PERTANYAAN: 

> Shofy El-Fattha 

Assalamu'alaikum wr wb. Semua ustadz / ustadzah yang di rahmati Allah SWT. Mau nanya, ada 
sepasang suami istri, sudah maklum bahwa kewajiban suami adalah memberi nafkan istri / 
keluarganya. Suatu ketika suami pergi lupa memberi nafkah istri, akhirnya sang istri mencari 
dompetnya suami dan mengambil uang untuk belanja kebutuhan sehari-hari... Pertanyaan : 
Apakah istri berdosa mengambil uang tanpa sepengetahuan suami..? Terimakasih mohon 
jawabannya... Wassalamu'alaikum wr wb. 

JAWABAN : 

Wa'alaikumusslaam warahmatullah wabarakaatuh. Istri mengambil harta / uang suami hukumnya 
tidak boleh / berdosa kecuali mengambil haknya istri yang wajib atas suaminya seperti uang 
belanja yang disebutkan dalam pertanyaan di atas. 

Referensi: 

> Anake Garwane Pake 

Lihat Bughyatul Mustarsyidin halaman 242 : 

4 j uj 3 $ 4I>3gJ jL> t IfiS-lo iJJL>j J3 jiLu 3I 4 jIc 4i>I 3JI gjjoJI foLaJ i-ujiJI 3I £3jJI &uol ( 4 LLjjo^ _ 
LdjI i_julaJI 3I gjjiojoJI 4 jjI JLo JikJJ iib q! oic ^3 qI Lo£ < p£Lxll q 3 | jjsj 3J3 4JL0 qjo L&aJ < 
Cia>j3 ClAjjSI 3! i LgJLo ^1 Oaajl JLo <ll q^j J q]S , ^>3 Lxqj 3 v-o^I u-A qjo aO!I oj2jj 
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^ ^3 0isi9 £. 3 ^jJI 4 jJ jJc 3 ! < dJl l$J jilidi q 1 I q| 4j£aj 4IojJ qo jdc 3 I JikJI jJc 

_ gjjiol 3 ! 03 jI i_jLc JikJ i >3 ^Ii>jo o^uiLi _^3 im9 ^£3 > 4j_pijJ 4>3^ll jJr. jlaJ q |3 £,3>j 

T1T oj^_>jjujj°JI 4^ -2>l 

[Masalah] Ada seorang suami atau kerabat tidak mau memberikan nafkah sehari hari yang 
menjadi kewajibannya, atau pergi dengan tanpa meninggalkan biaya nafkah untuk istri / 
kerabatnya maka bagi istri / kerabat tersebut diperbolehkan mengambil nafkahnya dari harta 
suaminya walaupun tanpa ada ijin dari hakim, Seperti halnya diperbolehkan bagi ibu / nenek 
mengambil nafkah anaknya dari suaminya yang tidak mau memberi nafkah anaknya atau karena 
pergi, hanya saja jenis harta disini hanya tertentu pada jenis harta yang wajib untuk nafkah bila 
ada, Apabila tidak ada maka ibu yang wajib menafkahinya dengan hartanya atau harta dari 
berhutang, dan nanti untuk membayarnya bisa minta ke anak tersebut (apabila sudah besar) atau 
minta kepada orang yang seharusnya wajib menafkahi anak tersebut dengan catatan bila qodli 
memberi ijin, atau dengan memakai saksi (bahwa ibu telah berhutang) yang nantinya akan 
meminta ganti rugi apabila tidak ada qodli, apabila kedua hal ini tidak terpenuhi (ijin qodli dan 
saksi) maka ibu tidak boleh meminta ganti rugi menurut qoul awjah karena jarang terjadi demikian 
(tidak dapat menghadirkan salah satu dari ijin qodli maupun saksi). Seperti halnya ibu, kerabat 
juga mempunyai kewajiban yang sama dengan ibu bila menjumpai anak yang ditinggal pergi atau 
tidak diberi nafkah oleh ayahnya. [Bughyatul Mustarsyidin halaman 242]. Wallaahu A'larn. 

Link diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/946486342040841 
www.fb.com/notes/981 998185156323/ 

4531. ISTRI BERSEDEKAH DENGAN HARTA SUAMI 

PERTANYAAN: 

> Amar Ma'ruf Nahi Munkar II 

Assalamu'alaikum. Ustadz.. Mau tanya.. 

1. Apakah benar ada hadits seperti ini : Dari Aisyah r.a, Rosululloh SAW bersabda,"Apabila 
seorang istri mnafkahkan makanan dari rumahnya (tanpa mengganggu anggaran harian) maka 
baginya pahala apa yang ia nafkahkan, bagi suaminya juga berpahala karena ia yang bekerja 
(mencari nafkah), pahala juga bagi orang yang menyimpannya. Dan pahala yang satu tidak 
mengurangi untuk pahala yang lain.Hadits Muttafaqun 'alaih..? 

2. Dari Hadits tersebut, apakah berarti seorang istri boleh bersedekah dengan makanan atau 
dengan harta milik suaminya, tapi tanpa sepengetahuan si suaminya..? Terimakasih.. 

JAWABAN : 


> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam, benar ada teks hadits yang semakna dengan soal di atas. Dalam shahih 
Bukhari 12/112 disebutkan: 


Jll gJII Lgic ttl 42 jjIc (jt- J)3jjujjo (jt- {jt- j 3^11.0 {jt- jj tjilS jul [tflS 

^> 3^,3 oiiajl Ioj LgJ q15> oLjj&o Js_L LgiL plaL go binali oiajl N ^3 4jIc «iljl jvLo <dll 

lulu uipaj j>\ (j^asiy >103 Jlo qI 3 JJ 3 Lqj d_>>! 


dalam shahih Muslim 5/212 juga disebutkan : 
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j_ 9 *^ijo Jc jJ_>> Lij^U JSpJ J13 jJ_>> \if- Ls 2 JjOl> piSiljj| yj^ OJ “j^jS JSP 4 JSP 4 LtfSS 

oj (9 ^Lu d j lc« jjujjo yjjiLu 

Oaiil Loj fojll y q 15> o^UjdSo jic L^JjJ pjsJo qo bljjjoJI oiiiil N JI 3 4jIc 4lll 4lll J 3 *jj J13 
JllS QiS> jjoC jul ^jI oluiS 3 lili ^paj _>>l p^aa j (j-oiijj ^ JUi Jio oj^lb 11 Djpl 1 ^> 33 J 3 

tgP 3 j plaL qo Jl ^3 ilil)!l j 3 *rxix) Jc gultic ^j 

sementara dalam sunan Abu Dawud 5/417 : 

J3*jjj Oaoujj I Jls i 4 olol IjI CigjpjujoJjujo qj n/jbc ^jI LuS> njJo_9>JI oli oM JuC LuS> 

oijj Lgjjj QO L1 l£j Ml Jjaji ^1 .yj\^ 4 u ^3 ^3 Jp> iSi j£ laci J^3 _>C 4 jI o!" -J^ 4 lJl 
O^Sjjo 4SJJ0JI3 J'blS^ ^Jjlall" :Jls p "UI30I Jlosl li" :Jls ?plakJI ^3 4JJl J^j L :Jj 3 "l$P3> 

pjlc pdCjJl 3 njwbik) 0,1113 

imam Nawawi menjelaskan dalam syarh Muslim (3/473) sbb: 

jll 313 3 L 1 oMM J ol^ 1 ULoJI d! 09 J3I0J0JI3 4S33JJ3 " uj^l 3^3 " J9IJ 1 ^ 4 il 

q3^°I : LoBj^SI : ptj _><6 0^13 . 4lJ Jjsj ^b>j!c Jio jvS ^3j-ziu jj 9 />qjIc Jl < 413011 £^ 3 b> 1*3! 

loo IBJ 32 O 3 6 jIj$ JjUJI clkcj^ 63 I 2 JI 3 v-S^all s\ Jo\ f» 3 ^Ul o^l ■ sW ^3 1 43.1113 <^IJI jvS gjjll 

Jli J oli J-pll JLJi jvS 4lls 1 4j dJloJl3 ^ 3 jJI clloj iJJUIj plcj < 4j 3 ‘-SpUI S^JolJ 4 j 6 SI 2 JI CJjS < 
jjJ < <b L 03 JI 3 iijii 4SLU1 jvS uudllll oJH ^ 3 ^ «lujli -I pjp 3 >3^aJI iljl)^. oLoj ^Jc lij IS 1 BJ 3 
^ 1^3 ol jjoJU jIj 'J ^j3 ll 3 I dJUi <lllS oo ^ic 3 UJjsj Loli ^ 3 I oLbj jvS 113 

41] ^1] 4 JL 0 qo JjUdl . 

> Mas Hamzah 

Sedikit terjemahan: 

Jls cJls Lgic 4 LI jwij 4 2djlc Jc ^jjujjo cP jo Jc jjjl 4 jj 1 jul qj ^LoictuSi 

0 __>>l Lgj>33J3laojT Lai M y oB § 1 ^ jJC I^Ij plaL qo bljll Oiifljf 1 ] 4^3 4jIc 4JJI udls 4]J^3 jujj 

Oj^j jll ,V(j.^gj>/ogjj ^ llJi Jio QjHij3 v_H Loj 

Telahm enceritakan kepada kami 'Utsman bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami Jarir 
dari Manshur dari Syaqiq dari Masruq dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; 
RasulullahShallallahu'alaihiwasallam bersabda :" Jika seorang wanita bershadaqah dari makanan 
yang ada di rumah (suami) nya bukan bermaksud menimbulkan kerusakan maka baginya pahala 
atas apa yang diinfaqkan dan bagi suaminya pahala atas apayang diusahakannya. Demikian juga 
bagi seorang penjaga harta benda (akan mendapatkan pahala) dengan tidak dikurangi sedikitpun 
pahala masing-masing darimereka." 

Imam Nawawi menjelaskan dalam syarh Muslim (3/473) sbb : 

jll ^13 I q! q£j J q ]3 ! IJi jvS JJLoJI Qi] J3I0J0JI3 4 i 3 jJJ 3 - uj^l 3^3 " JolMI 1 ^ 4 Ji JpI3 
4 ji| jj sj JLo ijvS p^SjjuOJj Jj 1 4 j^uJI £^3^ ■ 

ketahuilah bahwa Bila seorang pekerja yaitu penjaga harta tuannya, istri dan budak ingin 
menginfakkan harta tuan atau suaminya, ia harus mendapatkan izin dari si pemilik harta atau 
suami terlebih dahulu. Bila sama sekali tidak ada izinnya maka tidak ada pahala yang didapatkan 
oleh ketiga golongan tersebut. Bahkan ketiganya berdosa karena menggunakan harta orang lain 
tanpa seizin pemiliknya. 

bSlaJIJ vJjaJI Ijl)] Jo p 34 ^JI cA^ : s?S !^3 1 431113 4iUl ys4 c£JjUl : LoBj^SI : oljjlo 0^13 
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<b JJL 0 JI 3 £ 3 jJI cL a j iJjiUlj ^£3 < i_9jaJI yjo\$ <b bSlaJI OjS loo (^ 3^03 6 jlu$ JjIUl c(kcj5> < 

fj£b J 3 J*z3lS vUJi isS kjiS 1 

Yang namanya izin ada duamacam : Pertama: izin yang sharih (jelas) dalam nafkah dan 
sedekah.Kedua: izin yang dipahami dari kebiasaan, seperti memberi sepotong roti kepada 
peminta-minta, dan semisalnya dari kebiasaan yang biasa berlangsung. Dan diketahui menurut 
kebiasaan bahwa suami dan pemilik harta ridha. Dengan begitu diperoleh izinnya walaupun ia 
tidak mengucapkannya. 

oJ$ i 4 j L 0 JI 3 JJii 4 SLqUI (jv9 ujjUII i_Jl 6 ^ 3 ^ <ludAj oi f-3 iJjoJI plc W IS &3 

fo_>iC 3 ol_>oJJ jij p 4j3 3 I lUi dlS qo dlJiu 3 I oLdj jv 9 .Ujj 3 i_9jaJI 

kiij kilo jpJoill . 

Hal ini tentunya bila diketahui keridhaannya menurut kebiasaan serta diketahui bahwa jiwanya 
sebagaimana jiwa kedermawaan dan keridhaan sebagaimana keumuman orang-orang.Bila 
kebiasaannya tidak tetap dan diragukan keridhaannya atau si pemilik harta suami itu seorang 
yang pelit, dan itu diketahui atau diragukan dari keadaannya, maka tidak boleh seorang istri dan 
selainnya menggunakan hartanya (untuk diinfakkan kepada yang membutuhkan) kecuali 
mendapatkan izin yang sharih (jelas) darinya. Wallaahu Alam bis showab 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/988794787809996/ 
www.fb.com/notes/1079373112085496 

4235. BINGUNG ANTARA MERAWAT ORANG TUA ATAU 
MERTUA 

PERTANYAAN: 

Assalamualaikum wr wb.Ustadz dan ustadzah saya dapat amanah pertanyaan dari seseorang. 
Ada seorang istri yang hidupnya di keluarga suami. Dia harus merawat mertuanya, sedangkan dia 
tidak bisa merawat orang tuanya sendiri. Apakah pahala nya sama antara merawat mertua dan 
orang tua? Alhamdulillahi jazakumullahi khoiroo. Wassalamualaikum wr wb. (Suryono Yamaha). 

JAWABAN : 

Wa'alaykumussalaam. Penentuan pahala itu hak Allah, dan Allah tentu maha Adil, yang terpenting 
kita ikhlas melakukan apapun semata karena Allah. Orang tua hak tertinggi untuk dibaktii dan 
mertua ada di urutan di bawahnya. 

ILj jIl_jj j 11J<2548 -sliA j(j 7 - 

c.,j £-oljo Ui*il^ ^chis j ‘'O W ajjjS ilj -?.U Ukn^ lik -«u b^J 

.aLj^ *kJ boiil 31J Jf» -“(j 31J Jf» boiiJ 31J Jf» boiil ilj Jf» -«(j ilj Jf» bjbJ ba<j J'* “U 

-D jV j bj'o' 1 

'l; H^LolA 

j , Ua Ajlaj-all \ ( ^ 1 ) ciLa! \ (Jl£? ^ Q (jjaia-J ^iUSI U - ® ) ! ^JjS [ 80 ! (J '* 3 ] 

.cJ^ JJ iVitjb-J 4 Jo L^»%^jiliil 4 J^a -l*klAl l^b-J 4 J^a 1^3 Jb-J 31VijL-J . 3t(J | jjoiJL-J J$.l^a bllCUg.1 £.LA. 4 

4 jA.3^ ^4 J^a 4 J^a 4 J^aJ^JJjA. j!Lo^)JjJaA. 4 jC -Jj iltil _ 

11^.1 JkliU slL»W i(j ILj 4 Jiiil 4 

‘ jSkJ^<. ilj \ jhnt _' » Ail ( jlL^aj!<_J II/ jJL^ijj^ A io ILuu^. LLk£j_j 

jlll< ic-J^a .ilj Uiljja^ ; jla-aajl jlYtJ i^lLj -a- 0 (j joijU-al . ilj i lS/^.^1 JjIV^jo 

nj^ iil< jJ,» : i^UiJ liiiiil ikJta^ui: ij i^ iLj lV f 4 ^ iS/sj < ^iS/jVj 4 ^ iV^b ^ 
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iV^jS jiSUjicj c J U-4iv sfoeJif. jiia-aicj, jiVijiJ jUiiv^ c [ : 81 ] ^ 'Vs jm aVsjm 

‘JJS-^ -0(j i"A? ijJj -C-S^ -«(j jU.3A.«l 4 Jf '-1^.Jf £U_J(j U*f Jf2< 4 JjVO iSUjIJjlUWCj jC-JjAf 4 Jf 

jllAj-alA^)0 4 jlLa-G(j 4 U^cl^) 4 US^JL-l LLjuJ Iblj .C-J^ U^lj4 J j .£l(J lia^JL-l i^. J J .cJ^. 

4 jli^ajl jlL^ljf jLUa. LcJ^a 


Fokus: 

iViilVS j 4 _j 4 jjsj^ -«(j i-A? jIjjJu -c-U -«u i A# jU. 3 A.oI 4 Uja.^ r-jj llaa.£\.<_i<j U*.^ j±jj< 4 jij ^3 iSU-jlJ 

jLLklVdj 4 J^a jlLlx-alA _J6 


Didahulukan dalam berbakti dan memuliakan paling terdekat dari kerabat dari kedua orang tua lalu 
kerabat bukan mahrom seperti anak paman lalu mertua. 


* ^(10/402) 

^hcl ujdOJI Lsl ^ild 3 4jIc 4lll jJU> Gullj oJL 42 jjIc uJLJiS QjO £1>JI ^>>^33 juLdl^ 3p>l 4>_>>l Lo 
pil fjp&j 3 J 3 J 3 4ol Jlli JijJI jJa9 cJs L^ 3 j Jll oIjjoJI jJc lis 

pUIJ*( 2 / 633 ) 

yudljJI Lsl - 4*^3 4 JJl - Gulll cJLj» <i 2 djlc ljj^S qp pLiJI ^>>*^3 JuLUl^ Ui>l k>j>l Lo 
jjIzoj'JI J^oS. N Loij jo ISa jio CJ2J3 « 4 ol CJLi::oJ& LgUgj : jll pl^joJI jJc ll> poci 

pjplS^I qjj Lao> ^3J-II (3> jJc Lopio» ^ 2 J 4j|i jAlIpJ. 

Meskipun demikian hak suami harus didahulukan, gambaran : 

4*zxi Lo 149-148 J 3 ^!l s_>>JI (JjSjJI pLs^I : 

JI 93 L$> 3 j jilud &l_>ol 0 i Pj 33 .j 3 *^xJI (j-aaj jvi Lg*Uj j 3 i >3 Jj L$_ijliil Jj 3 &> jJc <*3$z> p3&j qI L^ojJj 3 
LjJ JLo9 J 3 jjJI \$S (Jjuj 3 ^uJc 4DI <1 jj3IjjujI3 Lojjjo JfljuJI &S Lfi> 3 jl qI ^3 JiuJI jJj 3 IS 1 JI qjo jJjjj LgJ 
Jjj^! jAc cUJl J l^llj JjujjI L& 3 jI ^3 0 I 3af9 jv 2 jJoI LgJ JLa9 «luiLjjujls Ls> 3 jI CjLo fj 4ll>3j j^szjJoI 
pjioaJ L^> 3 jJ 3AjudJ 0 I oIjjoJI Ojjo^! ^Xuoj qI \x>\ OjjoI 3 J P XjjJl 3 6 XzoJI «ub JI 93 .- 1 U 3 J diicLku 

di j..in I q 1 loQ I frJc 

Dan wajib mendahulukan hak-hak suami mengalahkan hak-hak kerabat bahkan haknya sendiri 
pada beberapa bagian, dan dikisahkan bahwa sesungguhnya ada wanita yang suaminya pergi 
dan berpesan janganlah kamu turun,padahal dibawah ada ayahnya lagi sakit terus wanita tadi 
minta izin nabi SAW untuk turun trs nabi menjawab taatlah pada suamimu tak lama kemudian 
ayahnya mati, terus minta izin lagi pada nabi tapi nabi menjawab taatlah pada suamimu setelah 
ayahnya dikubur disampaikan padanya bahwa ALLAH telah mengampuni ayahmu karena 
ketaatan pada suamimu, Nabi Muhammad bersabda : "jika aku memerintah pada seseorang untuk 
bersujud pada selainnya, niscaya aku aku akan memerintah seorang perempuan bersujud pada 
suaminya karena terlalu besarnya hak suami terhadap istrinya, maka haruslah wanita tersebut 
membahagiakan suaminya. Wallahu alam bish-showaab. (DA) 

Dan link berikut: 

www.fb.com/notes/piss-ktb/3309/793096434046500 

Namun jika bisa membahayakan maka hak orang tua didahulukan dari hak suami. 

Cjyilitll qjj laoi £ 3 jJI Jji jdc LoLgJb> ^Soj 4jjs jjjSJIjjll jjIAi'JI I3j Loj 0 I3fi> Jjip J 2 J 3 

MUJAWIB : Ghufron bkl, Rampak naung, Abdurrofik Qodir 
LINK DISKUSI: 
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www.fb.com/groups/piss.ktb/949248998431242 
www.fb.com/notes/piss-ktb/4235/961 902200499255 

4364. JIKA SUAMI BERKATA KEPADA ISTRINYA "KAMU 
JELEK" 

PERTANYAAN : 

Assalaamu'alaikum. Misalnya suami berkata kepada istrinya: "kamu jelek". Nah kata kata itu bisa 
masuk tholaq kinayah bukan ? [Lubb Nuktah]. 

JAWABAN : 

Wa'alaikumussalaam. Perkataan suami kepada istrinya: "kamu jelek", tidaklah termasuk thalaq 
kinayah, namun haram dikatakan jika istri merasa tersakiti. Perkataan yang tidak menyerupai dan 
menunjukan pada lafadh lafadh thalaq baik shareh ataupun kinayah contohnya : minumlah kamu, 
makanlah kamu, kamu jelek dll, maka perkataan tersebut tidak termasuk thalaq, walaupun disertai 
dengan niat karena perkataan tersebut tidak mengandung makna thalaq, dan niatnya dianggap 
hanya niat saja tanpa ada perkataan yang mengandung kata-kata thalaq, sedangkan thalaq tidak 
sampai diucapakan (thalaq dalam hati tidak Jatuh). 


1/lYojjJlkJI 4 jbj 

.i5jjj2j 3 iulilll iSl IJ3L 4 jjj&o Jj^UcJI 30 CulS J Jj^LkaJI JjOlCsj Lo ^3 4 jblj 32J3 

4*z63jJI jj jv 9 3>j3 oj22>jo 3od laju b j$>j CUJI3 i53iuj^!l Lo 3^ LJ9L 4 jjjisLaj 

4 sb>iJI \s 3 il j JpLkJI 4 jJ 30 OjI£ q| 4 jLiSJLi Jj^LkJI 32J isi 3J3 ioaJJI (j-osul 4 jjlioJLi clsuQII 

LcLoJ 3 QJ dJi 3 -U fJ oJ9 Jls pJ Lcul 303 . 

) ♦ Y 4 >jLr>JI - W £ - iS33ill 0JI - £,3 jo>joJI 
L03 jujiLuj^ JVJ5I3 iS^ 9 l 4J3S& JoloJ^I \jo jljiJI jvb J^j ^3 JpLbJI 4 jj£ju Lo U3 :J*za 9 
I1293I 3J9 JpliaJI JjOlOo ioalll q^! 1S3J J3 Jj^LkJI <b 32 J ^1 Jk «iLijI I03 djS 4 DI djl-13 diuoJ 

4 jjJI ^ Jj^UcJI J Liuj ^3 4 iiJI ^_>>j0l) oliai^ Jj^LbJI 

113 u-o 3 zj> 4olii9 ^jjI JjJj> ^jI 4ii9 \s3 jviKII 
i 5 ^ 9 l : 4 }$sS ^IjiJI jJc ^3 jpLkll Lo: Loa^i: uLou^JolsJ^I l^c L03 

32J )l 9 32O3 4 >jj 9 3I 4 Liol> 0^3 JjJb 4 DI Jjli3 L03 jJ^3 jvjo393 

4 jJI Jjjjuj ^3 4 jlJI 393J oba^l 3J3 Jj^LkaJI JjOlcsj 0I3J J 3 Jj^llo 4 j 

FOKUS: 

Jj^LkJI JjOJj>J ^1 4 j^l 0I3J 0I3 clj 30J ^19 Isa 3^03 4 >jj 9 3I 4Jjj0l> 0^3 
4 loldl <bj$o S Y u-o 1 A £ £ 09)11 ^jio ^Li&JI 

Jj^LLo 4 j 32J ^1 4 >jj 9 3I ‘bolo OJI3 djJb 401 viljli3 1^0333 sSia9l3 3>J j^LkJI ijdc J^j L03 

\s 3 Joajjujj 4 jj 9 (^C_>>j 3 jv93i 0jlS3 1 4 uJI ^_>>jOlj 393 j^LkJI <b 393 3J9 j^LkJI JjOlcsj ^1 0I3J 3J3 
jJS9 _ jJlaJ Jls v_jjjil3 i_9^Uj _ 4ajjuuj ili ^3 _ v 3j_>=J I v_jliiC I393S _ jJlaJ 4J32J OjlUI 

LuC i 5 j 93 

V»“l» ^ S £ «lifiJI 

.loJI ^l_>jJI 3fi> jliLiJI : jj*aII 3 (jlidLi ^3 ^oojoJI :0j^jjaJI 53*^3 j>^JJ 3I jlsLiJU ^jilJI _ cdbJI Cji>jJI 
J>joJI ^uiiJl3 ^iiiioJI fjJIS .JaaJlj 3I J32JLJ c U>3jJ ^3jJI sliyj 3fi) :_;j*Jl3 . 4 joIjSJI v jakJI vjjlujj 
03^3 mjjuj jiC. qo j^gJl3 u -6l_>c)ll3 £ «UJl Lo Ja 9 jdc J00JI3 i^jjjoJI i_j_>JI 3 i^oljSJL) 
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Kesimpulan: 

Perkataan yang tidak mengandung / bermakna thalaq seperti : kamu cantik dan kamu JELEK, 
maka perkataan tersebut tidak masuk katagori thalaq, dan tidak terjadi thalaq, walaupun disertai 
dengan niat. Wallaahu Alam 

MUJAWWIB : Ghufron Bkl, Kang Dul, Kakek Jhosy, Jasmail Jeep 

Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/948273265195482 
www.fb.com/notes/9867761 81345190 

4537. HUKUM ISTRI MEMINTA NAFKAH BERLEBIHAN 
KEPADA SUAMI 

PERTANYAAN: 


> Izza Azzahra 

Apakah seorang istri berhak memintah nafkah berlebihan kepada suaminya..? 

JAWABAN : 


> Mas Hamzah 

Dalam surat at tolak ayat 7 Allah ta'ala berfirman : 


4Ul fobl Lo liuk 4lj| v_9J5>j ^ 4JJl obi loo Jjklb 49 jj JrA o °3 4-&"J 4^ 3* 

I ] . ■ I I ,1.1 


" Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. Dan orang yang 
disempitkan rizkinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah 
tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan (sekadar) apa yang Allah berikan 
kepadanya.Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan." 

Maksudnya, seorang suami hendaklah memberikan nafkah kepada istri dan anaknya yang kecil 
berdasarkan ukuran kemampuannya jika dia mampu, jika suami tersebut faqir maka wajibnya 
seukuran kefakirannya tersebut, maka ukuran nafkah berdasarkan hitungan keadaan orang yang 
menafkahi dan kebutuhan orang yang dinafkahi dengan cara berijtihad berdasarkan kebiasaan 
hidup yang berlaku. Allah tidak membebani orang yang faqir sebagaimana Allah membebani orang 
yang kaya. Wallohu alam. 

- kitab tafsir al qurtby (18/158-160): 

M Lafrib (ju> 4a*jj3 _p 9 (jdc oJI 0.0J3 jJb3 4 j> 3_) (jdc £3jJI JjaiJ isi " JjajJ " : jJlflj 4J39 
<b\c. JjaioJI o d 4>bJl3 JjiijoJI qd 4 JbJI . JJi (jJa 9 Ijji 9 ^03 . 4 j 1 c ^30 

OilaJI oLp» jdc iL$jcOIL 
juali u9Kj Lo Jio juaill u9Kj uSl Lfi>bl Lo ^!j Luii 401 iJlKj : (jJlaj 4J3jiJl9 qI jJI . 


- kitab tafsir at tahrir wat tanwir ibnu asyur (29/331): 

labl Lo llj LLij «ilJl LiBb ^ 

" Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan (sekadar) apa yang Allah berikan 
kepadanya." 

(jJc J)lku : bjLolc Jls 1^3 . 4J_psio JjttjjoJI qjo ujiku qL 4j1c J^juoJI ^bsj 4 Jjo 
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03-^ 1 '-SJouij 3 J 3 i_ 9 _ 9 __>aoJlj l$jLd £|3 1$j1c ^^oJloJI ^Lij jdc j.S£j N jjujaaJI . 

Maksud ayat tersebut adalah merasa cukupnya orang yang diberi nafkah misalnya dengan tidak 
meminta kepada orang yang menafkahi melebihi kemampuannya.oleh sebab itulah ulama' kami 
berpndapat bahwa orang yang dalam keadaan sempit/miskin tidak ditalak jika dia masih mampu 
mengenyangkan orang yang dinafkahi dan memberikan pakaian dengan ma'ruf walaupun dengan 
kesulitan, maksudnya tidak sampai menjadikan madhorot. Wallohu alam. 

> Muhib Salaf Soleh 

Nafkah itu dilihat dari sisi si pemberi nafkah bukan dari sisi yang di nafkahi karena itu , jika si 
suami tidak mampu memberi nafkah lebih , maka dia tidak berdosa dan tidak ada hak pula bagi si 
istri untuk menuntut nafkah lebih kepada suaminya. Sebagaimana di dalam al quran : Hendaklah 
orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. Dan orang yang disempitkan 
rezekinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak 
memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. 
Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan. Surah At-Talaq (65:7). Wallohu 
alam bis showab 


YA* g-o 1 £ imsioJI. 

4 aajJI 4>3jJI JbJ jLuc)!l q 3^ jLc)il 3 jLojJI £3jJI Jb> 6_pjLo 4>3jJI 4 aii o! 
^03 3^ JjaLJ : jJlsJ 4J3&I <ulc Jj&jjoJI JL> jJj JjAjjoJI Jb> jJj O^jLc 3 4 clkiLuj)ll 

fJcl cUJl jj I j ..i 1 \o 1 cOJl Jabjjuj m Lo ^j Ljflj cUJl 1 t>Ki ^ cOJl obi too jiujJs c ulc 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/994800610542747/ 
www.fb.com/notes/1079382298751244 

FASKHU - THALAQ - RUJU' 

Bab ini berisi dokumen tanya jawab dan diskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan thalaq dan 
ruju' nikah. 

F0116. PERCERAIAN ITU HALAL TAPI DIBENCI ALLAH 

Oleh Mbah Jenggot 

Perceraian sudah terjadi pada zaman Rasulallah dan shahabat. Dan perceraian adalah sesuatu 
yang di benci oleh Allah meskipun halal. Namun ada sebagian golongan yang sangat ingkar 
terhadap bunyi teks hadits tentang pernyataan di atas bahwa perceraian hukumnya halal tapi 
dibenci oleh Allah. Hadits tersebut adalah: 

4)1 J\ JlLit 

“Perkara halal yang dibenci Allah adalah perceraian (thalaq).” 

Hadits ini diriwayatkan Abu Dawud (2/255) dan Ibnu Majah (1/650) dari Abdullah bin ‘Umar. Hadits 
riwayat dari Ibnu ‘Umar tersebut banyak yang menilainya dha'if, di antaranya adalah Ibnul Jauzi 
dalam al-‘llal, Abu Hatim dan ad- Daraquthni [mursalj. Namun, ada juga yang mengatakan shahih, 
seperti al-Hakim dan as-Suyuthi meski penilaian keduanya tidak disetujui oleh al-Munawi. (Faidh 
al-Qadir juz 1 hlm. 107-108, al-Manhal al-Lathif hlm. 71). 

Al-Ajluni (Kasyf al-Khafa’ juz 1 hlm. 24.) mengatakn hadits tersebut mempunyai syahid dari hadits 
ad-Daraqathni dari Mu'adz secara marfu’. Al-Ajluni juga menuturkan bahwa al-Hakim 
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mengeluarkan hadits tentang thalaq yang dinilai shahih oleh beliau, yaitu: 

<3!A)aJl ^ Jl Uj-i aJJI J^-f 

“Perkara halal yang dibenci Allah adalah cerai.” 

Al-Munawi mengatakan: hadits ini shahih atau hasan dan diriwayatkan oleh al-Hakim [no. 2794]. 
(Faidh al-Qadir juz 5 hlm. 501). Memang al-Hakim adalah salah satu ulama hadits yang di kenal 
mudah menilai shahih satu hadits, sehingga banyak ulama yang melarang menggunakan hasil 
tashhih hadits al-Hakim tersebut kecuali sesorang yang ahli betul atau kritikus di bidang hadits. 
Akan tetapi dukungan dari al-Munawi mengenai hadits di atas sudah lebih dari cukup dalam 
menentukan status hadits yang kerap di permasalahkan tersebut. 

Setelah mengetahui hadits-hadits tersebut berkisar antara hasan (li ghairih) dan shahih, maka 
penilaian salah satu pendukung kaum Wahhabiyyah, yaitu Sami Muhammad menantu ulama 
Wahhabiyyah, Ibnu Utsaimin, bahwa makna hadits tersebut tidak benar, adalah kesalahan fatal. 
Maksud dari hadits di atas adalah Allah membenci talak di pandang dari sisi bahwa talak dapat 
memutus tali hubungan (perkawinan) yang menjadikan terhambatnya kwantitas umat. Bukankah 
setan sangat menyukai perceraian? Dan ini menunjukkan bahwa Allah membenci apa yang 
disenangi setan. (Lebih jelasnya bisa dibaca Faidh al-Qadir juz 1 hlm. 107). 

0011. Thalaq Tiga Yang Diingkari Oleh Suami 

PERTANYAAN : 

> Vidhie AdeZemuwa Sayank 

Para ustadz bagaimana hukum talaq 3 yang dituliskan di selembar kertas dengan ttd 2 saksi serta 
ttd si pihak laki-laki yang dipaksa mentalak istri mudanya oleh istri tua, namun kemudian si laki-laki 
ingin rujuk karena menganggap dia hanya menalaq 1 sj thdp istri mudanya, jika melihat 
brdasarkan selembar surat talaq yang ada maka talaq 3 jatuh dan si laki-laki tidak bisa rujuk lagi, 
namun dengan alasan keterpaksaan maka si pihak laki-laki ngotot dia masih bisa balik rujuk 
kembali, mohon minta nasehat ilmunya, syukron ! 

Saksi bersama si laki-laki mendengarkan ikrar talaq 3 yang dbacakan lalu si laki-laki ttd. Kt suami 
dia cuma tanda tangan saja, tapi di hati tetap talaq 1, namun bukankah talaq tak bisa dimain2kan, 
katanya sebagai contoh kita tidak bisa seenaknya bilang "kutalak semua wanita di psar", kalau 
ternyata ada istri kita di pasar katanya jatuh talaq pada istri kita benar ya begitu ? Sebenarnya tak 
dipaksa banget juga paling secara fisik hanya intruksi biasa saja, karena selama 4 tahun baru 
terbongkar, dan istri tua ga rela dimadu makanya disuruh mencerai yang muda ,, dan sang suami 
mau2 saja buktinya mau ttd. 

JAWABAN : 

> Mbah Jenggot 

Afwan tholaq sudah jatuh 3 karena saksi tahu sendiri bahwa suami telah mengucapkan talak 3. 
Urusan dalam hati pada kasus ini tidak bisa dijadikan alasan karena belum masuk katagori 
DIPAKSA dari sudut pandang fiqh. Jika pingin kembali/rujuk bisa saja, tapi dengan akad nikah 
baru, dan sebelum akad istri harus nikah dulu dengan lelaki laen dan sudah ditalak 3. Temen2 
disini siap untuk menjadi muhalilnya, silahkan pilih.he2 
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0040. Keluar Pada Masa Iddah 

PERTANYAAN : 

Zackiah lengin Setya 

Assalaamu'alaikllm.mall nanYa HukUm KelUar Ketika Masa Iddah.? tapi Di sitU kelUar Ke 

RS karena nunggll orang TuanYa.... monGgo.musyawirot.... 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Waalaikumsalam. Tidak di perbolehkan, keterangannya diambil dari Hasyiyah Bujairomi ‘Alaa al- 
Khootib IV/52 

jjs- C-ib 1 jf jf UL" P ots” tyl) y ijjj+aJJ ajiL«Upl OrbJl jjs- : <U«i7 

OrU- jJt J LfrsrjyP f.yj a <b»US” y plpj ‘ dUi ijl SjJj-iiD JU&Ul Igi jystJ. <3jP jf f d* y* UdJj jf 

dUS Sjbso J L» e.aLpj ejbjJ ‘ dUiS' . 

jjsso Ui Ut. Ifcjf jf ajllsJ (^rjyfS ( dib ) : aJ_jS . 


Tujuan Pengarang kitab membatasi bolehnya keluar bagi wanita yang sedang menjalani masa 
idah bila ada HAJAT (kepentingan, seperti bekerja mencukupi kebutuhannya) itu sekaligus 
memberi pengertian juga diperbolehkan baginya keluar dalam keadaan DARURAT seperti dia 
khawatir akan keselamatannya, kehormatannya, harta bendanya, khawatir akan keselamatan 
anaknya, maka diperbolehkan baginya keluar rumah sebab adanya darurat tersebut, ini berarti bila 
tidak unsur diatas tidak boleh (haram) baginya keluar rumah tanpa ada keperluan seperti seperti 
diatas semisal keluar untuk ziyaroh, menengok orang sakit, menjalankan usahanya agar hartanya 
bertambah dan lain sebagainya. 

Keterangan (dan lain sebagainya) seperti keluarnya untuk menjenguk jenazah suaminya, 
ayahnya, maka keluarnya tidak boleh. [Hasyiyah Bujairomi ‘Alaa al-Khootib Xl/285j 

Namun bila keluarnya ada HAJAT (keperluan) seperti mencari nafkah untuk mencukupi kebutuhan 
dirinya (bagi wanita yang menjalani masa iddah sementara tidak ada yang menafkahinya ) hukum 
keluarnya DIPERBOLEHKAN 

JT dlii JajLsij ^yl) \j&"j pl5sjJ 4^-d t-bj adf-j aiij edP y £jy=Jl jys^j ^ ( ‘brb'J Ul ) 

Orl»dJ ay*jj JjP i jhij aljdJ jLgjl y y IgJ yj jjj LfrliiS J eJU*^ 

ilAii oLiSO ygjti t ijjj* 9 jf Ul ^Ui efjf <U*srj y t ^~i s>r j y U*^ 4 dUi 

of -Uj-io ^Lll Up y>oj Jjli ($> jU- jb liS'j IjLfi jj 01 UJ dUli £jy*JI l^J liS'j yf>rljjf 

d-Jj y . 


Diperbolehkah wanita dalam masa iddah keluar rumah untuk bekerja memenuhi kebutuhannya 
sendiri dan keluarganya dengan beberapa ketentuan : 

• keluarnya hanya semata-mata mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhannya dan keluarganya 
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yang seandainya tidak keluar akan bisa menimbulkan masyaqoh 

• keluarnya dilakukan pada siang hari dan tetap komitmen dengan aturan ihdad selain menetap di 
rumah seperti tidak memakai wewangian, celak dll. 

Diperbolehkan juga baginya keluar untuk mencari nafkah pada malam hari selama tidak 
memungkinkan melakukannya pada siang hari. 

REFERENSI : Al-Bujairomi ‘Ala Al-Khotib XI/284, Al-Bajuri 11/183, Syarah Al-Yaqut An-Nafis 
hlm.652-653, Nihayah Al-Muhtaj VII/157, Al-Hawy Al-Kabir VII/324-326, Asy-Syarwany VI11/255 

0038. Muhalil Tanpa Sepengetahuan Mantan Suami 

PERTANYAAN : 

Yons Yons Kharisma 

Assalamu'alaikum..maaf kepada pengasuh dan dulur sekalian saya mau tanya ne..ini kejadian 
yang nyata bukan cerita, ada seorang suami bernama anton(nama samaran) mentalaq istrinya 
mira (nama samaran) dengan talaq 3, singkat cerita mira tanpa sepengetahuan anton mencari dan 
akhirnya menemukan mahallil bernama rudi(nama samaran)yang sudah beristri,akhirnya mira dan 
rudi menikah dengan hadiah 4 juta yang di berikan mira kepada rudi atas pernikahannya(bukan 
mahar),selang beberapa waktu anton mengetahui bahwa mira sudah menikah lagi dengan orang 
lain.dengan beberapa musyawarah di lakukan anton kepada rudi agar mira kembali kepadanya, 
tapi rudi menolak dan tidak mau tau dengan talaq 3 antara anton dengan mira juga rudi sudah 
terlanjur cinta sama mira,terjadilah percekcokan,dan masalah ini belum menemukan jalan keluar 
sampai sekarang,sampai anton pun ingin balas dendam akan mengambil istri rudi yang 
pertama.yang jadi pertanyaan: 

1 - apa syarat jadi seorang muhallil. 

2 - benarkah yang di lakukan mira mencari mahallil tanpa sepengetahuan anton 

3- bila rudi menceraikan mira hanya untuk kembali ke anton, sah kah perceraian itu 

4- bagaimana jalan keluarnya supaya damai dan tidak terjadi percekcokan.sebelum dan 
sesudahnya saya ucapkan banyak terima kasih... 

JAWABAN : 

Nur Hasyim Juragan EsKrim 

waalaikm slm wr wb 

1. Muhallil hanya istilah aja. Istri yang udah ditalak 3 oleh suaminya tidak blh kmbli lagi k swamixa 
tersebut sbl menikah dengan orang lain, maka orang k3 ini disbt muhallil (yang menghalalkan). 
Suami barunya ini harus mencicipi si istri sebelum menceraikannya. 

2. Menikah dengan orang lain, sepenuhnya haknya istri, tidak blh ada paksaan dari orang laen. 

3. Sah-sah saja 
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4. Mira udh sah jadi istri rudi. maka bagi orang yang berusaha memisahkanx adalah dosa, apa 
yang diakukan rudi udh benar. Pertahankan hak sampai darah penghabisan. 

0044. Cerai / Talak Melalui SMS 

PERTANYAAN : 

Moldiy Jomblo Akhir Jaman 

Ana mau tanya sah kach kita me nalak istri kita melaluwi tulisa sms atau emael...?? mohon 
penjelasannya? 

Husnul Khitam 

Assalamu'alaikum, sahkah thalaO via tlpn/sms.? kalau sudah ada di doc tolong boyongkan 
ksini.mator sklangkong. 

JAWABAN : 

1. Masaji Antoro 

Bila ada niat talak dari seorang suami yang mengirim SMS atau e-mail tersebut maka jatuh talak, 
bila tidak ada niat talak tidak jatuh.. 

Ui Ul J gij (3UlaJl t£y oy» !j»'J* jJj AjUS" \£ _jJj jUltil J*<a» 

(PASAL) Menulis talak walau berupa kalimat talak yang SHORIH (jelas, seperti kata talak, cerai 
dan pisah) hukumnya menjadi KINAYAH berarti bila ada niat dari suami maka jatuh talak, bila 
tidak ada niat tidak jatuh... [ Asna alMathoolib 111/277 ]. 

J* kUT IA43 £4 jJ USo AjIjUT ja jl» ^US" jji ( 3 !>UaJl : jJ j 

[ Asybah aw annadhooir 1/489 ]. 


2. Mbah Jenggot III 

Kalo melaui telepon sah,karena syarat talaq jatuh g harus didepan istri,yang penting bisa didengar 
oleh diri sendiri. 

AiSl jXlaj AJ JJL) Jji.l ll)t IjdS Aj yfi A^J^j AjLmJ ^ y- ^y 

AjJl ajS| jliil ( « -« — -j Ot SMs<aJl Sf.1 ji liAj ajS/ )l cjUJlj a-JI ja 

(42 (_/» 7 ^ (juJUaJl A->jj jt J J^ jij 0^» «.»jSsU.1 


3. Katibpcnu 

HASIL MUSYKERWIL (MUSYAWARAH KERJA) 

PW. NU JAWA TENGAH TAHUN 2013 
KOMISI BAHTSUL MASA'IL WAOI’IYYAH 

3. TALAK VIA SMS 
Deskripsi masalah: 

Seorang suami mencerai istrinya dengan menggunakan kalimat talak yang shorih (jelas). Kalimat 
talak tersebut ia sampaikan menggunakan alat elektronik berupa ponsel via SMS. 

Karena SMS berisi kalimat talak yang ia kirimkan kepada istrinya itu tertunda pengirimannya 
(pending) akibat sinyal yang tidak bagus atau sebab lainnya, ia mengirimnya lagi dengan maksud 
supaya cepat terkirim. Saat sinyal handphone sudah bagus, sang istri menerima SMS dari 
suaminya sebanyak dua kali. 
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Pertanyaan: 

a. Apakah talak via SMS itu dianggap sah (jatuh talak) ? Dan 
apa saja persyaratan sahnya talak via SMS tersebut ? 

b. Dalam kasus diatas berapakah hitungan talak yang dianggap 
sah ? 

(Pertanyaan dari PCNU Kota Semarang) 

Jawaban: 

a. Sah dengan syarat niat talak, atau dilafazkan saat menulis atau sesudahnya. 

Karena talak dengan tulisan termasuk kinayah. 

Perlu diketahui bahwa talak dengan tulisan tidak syarat terkirim kepada istri. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Fat-hul Mu’in (l’anatut Thalibin juz IV halaman 16, maktabah syamilah) 

aJ y JmJL A*lS” L» ysj k IaJju jf JL>- L» jil» (jlikll jJJ j*Jj oli S' jf JliL 

( 3 UlaJl U <_Jjl^Jl k Iy OJjf 

2. Hasyiyah Al-Jamal ‘Alaa Syarhil Manhaj juz 18 halaman 138-142, maktabah syamilah, 4/332- 
333, cet. Daar Ihya at Turats al ‘Arabi, Beirut: 

Jjj ajLaJlS” jl^Jl ^ Jj Jo Ajll^Jl oti l I 4 JI AjUS” J* 2 j jj Dlj l C-ilk jUkil _jj j jJlk jf Cjf ois”’ ( ) 

1 *jJliJl i)J-o»J Ajli^Jl oli i jijaj j*J jij j*J Dy» 1 <Li!Ij c-Jji 

3. al-Muhadzdzab juz II halaman 83, maktabah syamilah: 

£JJ jjli iaijl Dl?0»l JjO>oj jlijail ^li— j\ JjO»o Ajll^Jl ob jUJail £&> j*J jIj j*Jj p> j iail> Ajfy«l jUis (_Js” tit J-s^i 

jukil 

ajLiyJlS” (jUjaJl Aj jji» Jjjbl jXbj Jjt» Aib (jUjaJl Aj U ali»y!l ^i Jli DU y Ayi JsUJaJl Igj y Dlj 

(jtaJlS" jUkil L$J £&J d( jbs»i (31UaJl l^i» ^J>jy- I 4 & ^jS^s<aJl jAj (3lib jA ^{il Jlij 

b. Talak dihitung SATU, karena yang kedua tidak diniati talak, tujuannya hanya supaya cepat 
terkirim 

Keterangan, dari kitab: 

3. Al-Fatawa Al-Fiqhiyyah Al-Kubra juz IV halaman 159 s/d 161, maktabah syamilah: 

( ( ( aa\^oj ) ) ) IaJUij Aj ajij 0^. 

jJli jJli jJli cjf aJ_j 3 ^ J_ji OJ d( l$i»j 
^jp U-jJ^ liLsP-f ISI U i—iljko £»j lit l»j JLsTjl aj jL yaJb U <i>UJ aj £<L> 

a£IU liilL jJlk c-jf Jli tit r bl Jli 

iiik A*j jJlis c-j( Jli AjtSsi A^skl ^j>-» ^ JU«Jt ob oJlLls Jl?Jl Aj Jli 0 ^» laJli? aJ yu «il y ^jp 
ai» J-i Jjbl ^l^ilj aj oojf Jli DI j jilk c-jf jJli c-j( aJ jiS” Ljajf 5Jlj ojtij Aiils a> Jli Dlj DJLIp 

2. Bughyatul Mustarsyidin halaman 474, maktabah syamilah (halaman 225, cetakan Al- 
Alawiyyah): 

jf t Ailk» ojf dliilk (j^lk ojtsT ( ol y <i>UJ ^ jf Alilijf i—iUi^l jJj AjUliS’ jf (illkil ^51 j-js jjS”" : (ii : aJL**») 
iJju (jilat jf (—ilisi^lil JLwai Dlj ( «^»-1 _^i ^S^bil JLjai Dy» ( jaM (^mpl ^jJl) C-jf jf ( A>-Aijli» jJlis C-jf 
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Ditetapkan di: Sarang, 31 Maret 2013 

Pimpinan Sidang : KH. Rosyid. Demak 

Perumus : 1. KH. Khoiron, 2. KH. Abi Jamroh, 3. KH. Roziqin 

Mushahhih : 1. KH. Aniq, 2. KH. A'wani 

Wallaahu A’lamu bishshawaab 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/45374021 1315459/ 
http://fb.com/groups/piss.ktb/permalink/570951029594376/ 

0368. SEPUTAR 'IDDAH WAFAT 

PERTANYAAN: 

Ahmad Sholeh Shofi 

Assalamualaiukm. Apakah boleh seorang perempuan yang sedang menjalani iddah wafat itu pergi 
ke mall, super market, atau tempat 2 lainnya? klu tidak boleh sebatas mana yang di perbolehkan ? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. TIDAK BOLEH KECUALI DALAM KETENTUAN-KETENTUAN DIBAWAH INI 

oJLp jf 4-io-l» jf LaJj oJUp ofs” y aji jxwj L«UpI Orb-Jl ^P I : 

OrU- jJt J Lfrsr f.yj e jJiS' AjtUS' y |*ipj <■ il!.S <*pljJl JU&Ul LgJ jjsstJ. <3jf y UoJj jf 

liJUi ejlsso (JL. e^Upj SjbjJ 4 . 

Ui uZ L^jf jf L^rjj ajllaJ ( dUi ) : dy . 

Tujuan Pengarang kitab membatasi bolehnya keluar bagi wanita yang sedang menjalani masa 
idah bila ada HAJAT (kepentingan, seperti bekerja mencukupi kebutuhannya) itu sekaligus 
memberi pengertian juga diperbolehkan baginya keluar dalam keadaan DARURAT seperti dia 
khawatir akan keselamatannya, kehormatannya, harta bendanya, khawatir akan keselamatan 
anaknya, maka diperbolehkan baginya keluar rumah sebab adanya darurat tersebut, ini berarti bila 
tidak unsur diatas tidak boleh (haram) baginya keluar rumah tanpa ada keperluan seperti seperti 
diatas semisal keluar untuk ziyaroh, menengok orang sakit, menjalankan usahanya agar hartanya 
bertambah dan lain sebagainya. Keterangan (dan lain sebagainya) seperti keluarnya untuk 
menjenguk jenazah suaminya, ayahnya, maka keluarnya tidak boleh. [ Hasyiyah Bujairomi ‘Alaa 
al-Khootib XI/285 ]. 

Namun bila keluarnya ada HAJAT (keperluan) seperti mencari nafkah untuk mencukupi kebutuhan 
dirinya (bagi wanita yang menjalani masa iddah sementara tidak ada yang menafkahinya ) hukum 
keluarnya DIPERBOLEHKAN 

JT liJLii JsjLs^j Lf»-l50 ^ y\j \j&"j pl5sjJ t-bj «Jpj Sl»j «Jp I 4 J jyy ( OrL>J lil ) 

(Ji OrUJS e Jjp OUS'j ijkij f '^ ^ L^srU- Lfrysa i j y I 4 J jSo jjj \ 4 Zii j VJSO U 
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SjLio oLiSC» i ‘brjjJli’" «jjj-b jf Oi^j Ul ^j?=o Ui afjf J*«b- jjJU jf <L)orj ^ Ifrllaj o-srj ^ L«f c liJUS 
of J»j-io ^^£3 ^tsU lV>_poj JjA) jU- jb (Jj UTj tjLfi l$iSLu jj 01 UJ Huli l*J L'S’j 

^ £f y • 

Diperbolehkah wanita dalam masa iddah keluar rumah untuk bekerja memenuhi kebutuhannya 
sendiri dan keluarganya dengan beberapa ketentuan : 

• keluarnya hanya semata-mata mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhannya dan 
keluarganya yang seandainya tidak keluar akan bisa menimbulkan masyaqoh 

• keluarnya dilakukan pada siang hari dan tetap komitmen dengan aturan ihdad selain menetap 
di rumah seperti tidak memakai wewangian, celak dll. 

Diperbolehkan juga baginya keluar untuk mencari nafkah pada malam hari selama tidak 
memungkinkan melakukannya pada siang hari. [ REFERENSI :_AI-Bujairomi ‘Ala Al-Khotib XI/284, 
Al-Bajuri 11/183, Syarah Al-Yaqut An-Nafis hlm.652-653, Nihayah Al-Muhtaj VII/157, Al-Hawy Al- 
Kabir VII/324-326, Asy-Syarwany VI11/255 ]. 

Jadi hukum untuk orang iddah tidak ada hukum yang lebih ringan lagi, artinya hukum seperti di 
atas sudah paten, maksudnya, barangkali ada ulama yang berfatwa lebih ringan ? Jawab : Tidak 
tertawarkan karena sudah ada dalil nash tegas dalam al-Quran QS. At-ThalaaQ ayat 1 

SoJl ^ ( _ s SLJI : 

51 — i-ilsi-oJl o-Jlj t ojljl jf ii jjiJl ^jij Jb- l$Jl i—iLsiu ^JLil JyuJl ^ J&u of Jis- 

u' «j-V jj* (3) { oVyrf u' u^J^S^ ^ } J'"' ^ Wl 

U>\1> «OjJl j* jf l^Prl j *-Ij i JbJ <dJ \ls- aO*ll ^ 0^1 t OU-Aj if * 9 J ^ 'V crVj • ^ 

Kewajiban menetap dirumah IDDAH. Hukum Syara' mewajibkan bagi wanita yang menjalani masa 
iddah menetap dalam rumah saat terjadinya furqah atau mati suaminya berdasarkan firman Allah : 
"Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka (diizinkan) ke luar 
kecuali kalau mereka mengerjakan perbuatan keji yang terang" (QS. At-ThalaaQ ayat 1). Dan 
tidak diperbolehkan bagi suami juga selain suami mengeluarkannya dari rumah tersebut, juga 
tidak boleh baginya keluar rumah meskipun seizin suaminya karena dalammasa iddah terdapat 
HAK ALLAH, mengeluarkannya atau keluarnya dari rumah iddahnya berarti menentang apa yang 
telah menjadi ketetapan syara' karenanya tidak boleh bagi seseorang menggugurkan hukum 
tersebut. [ Almausuu'ah al-Fiqhiyyah IV/248 ]. 

0504. ISTRI MENIKAH LAGI SETELAH 10 TAHUN 
DITINGGAL SUAMI 

PERTANYAAN : 

Irul Kusnia Wati 

Assalamu'alaikum... nitip pertanyaan dari temans... sebut aja nmnya tini.tini nikah sm toyyib. baru 
3 bulan tini hamil setelah 6 blntoyyib menghilang tanpa kbr,tini dah berusaha mencari toyyib tetapi 
juga g'ketemu...thn bergnt thn g'terasa dah 10 thn...karena ayah tini g'tega liat tini hidup sendirin 
ngidupin buah hati...akhirnya ayahnya menjodohkan tini. pertanyaannya apa boleh & sah jika tini 
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nikah lagi dengan laki-laki laen...? suwun.. 

JAWABAN : 

Yupiter Jet 

Langkah pertama... harus melalui / melibatkan hakim, ketika seorang suami hilang entah kemana, 
maka hukumnya ada dua pendapat... 

1. Qoul qodim, istri termasuk kategori yang berhak mengajukan fasakh, tetapi harus menunggu 
sampai empat tahun, asumsi ini sebagai ukuran kepastian matinya si suami, setelah empat tahun 
habis, si istri harus menjalani iddah wafat (4 bulan 10 hari), setelah iddah habis baru dia bisa 
menikah, kepastian dan penentuan kematian si suami harus melalui hakim, ketentuan hukum ini 
berdasarkan ijtihad Sayyidina Umar RA. 

2 Qoul jadid, istri TIDAK boleh fasakh dan harus bersabar menunggu nasib, pendapat ini 
berdasarkan qoul/ijtihad sayyidina Ali KW. 

lL f jt—uLJ ot li 01 ^cJULJl (J aJ j» y j d'ilji ^Jaijlj L$o>rjj #tA' OJJL» ISI (J-,<ai) 

ot U jA U <UP AWl j Ji jaS- OjU cAjT jA Jf- ulii j^r\ Ajy^A I %-rj ot " «Ojot jj ^ jf- jUji J?. Jja* ijjj 

L$a jj£ OMi 3JLL.il (juidlj A' jUr Ut f Us*J ot L »jA ^ — 

^ 4 JL* Aa*~J (3 ji ISI il U> jA 4jf ..^ll ^Aj JbJL^rl (3 ^1A A* J (3 A — ^w*Jrl 

iiJ» i_a!U 4 j Ajy l ~y jy^j ^!>LJl <lJa JA < '-Ajl*J Aif- Aill J j»S- JAj 44 I»rjj (3 Ajy. 

^AiUt *J y> Uli oy» o Al j* J a» jA\ jl U$aj tjjocJU 'H jill '—•A ilU* OV t<ULLiU jL^a^Ij (ju*£il 

f ui~A ^A 0tAiP 4Sll j jaS- y aU ijj U. i^jjZ f Sl^A' f £j A 

oli A' oJlp l.g ,Lp ljt A oL> <ul jAljall 0 ^ 


[almajmu' 18/155] 

Ini lengkapnya...dari ibarot almajmu' 18/155 : 

iSjj li ^jjSJ f ^\£A\ ot IA Ot ^uUiJl (3 A A jA j : OV A *A* 14 ^ £)aa<1 j Lfppjj et Al O^ii til : J^Ai 

jt liAlc ot U y\i Aif- 4«1 J <_oliaol-l ji jaS- C-jti Aot ja\ jf- <_oUi ,^1 4 jyiAA\ j Ot a*Usr jA jUjJ ji jaS- 

^w»Jrl jJUj JL» j L$a jyfc O^U jU^a*^|U aaajJI jj Al ^wmaJI lil AiSl j fr ^ ot Ia jA ^ Ja*a 

M 

[ Fashlun ] Apabila seorang istri kehilangan suaminya dan tidak ada berita (tentang kondisi dan 
posisinya), maka ada dua qoul: 

1. Qoul qodim, si istri berhak melakukan fasakh lalu menikah, pendapat ini berdasarkan riwayat 
dari Umar bin Dinar dari yahya bin Ju’dah, bahwa ada seorang laki-laki yang disukai oleh Jin, 
lantas dia hilang meninggalkan istrinya. Lalu Si istri mendatangi Umar bin Khottob. Dan Umar bin 
Khottob menyuruh si istri untuk menunggunya selama 4 (empat) tahun ditambah ‘iddah wafat (4 
bulan 10 hari), setelah itu diperbolehkan menikah. Umar berijtihad seperti ini dengan alasan 
(menggunakan qiyas awlawi) bahwa ketika seorang istri dibolehkan minta fasakh karena kondisi 
mandulnya suami atw karena tidak mampunya suami memberi nafkah, maka kondisi ini (hilangnya 
suami) jelas lebih memungkinkan untuk fasakh. 

l^j <3 aJ y, ^ aJL* aa^mJ (3 AA** ^ l^i 4 jt - a ll y* j (3 ^1 A A* J ( 31*^1 j 
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A^rjj 

2. Qoul jadid dan ini qoul yang shohih, si istri tidak boleh memfasakh, alasannya, dalam hal harta 
suami ketika si suami belum dipastikan kematiannya maka hartanya tidak bisa dibagikan sebagai 
warisan (dijadikan tirkah), yang karenanya tidak boleh pula menghukumi si suami telah meninggal 
sebagai alasan untuk bisa menikah. 

C)Sl aJLLJIj j (jvi*iSl Ziji j aJ .& s- Jji au! d £ j 

Ojil y> j iijii\ (_«-» o-i (l LgJ* j iijii\ 

Adapun ucapan Umar....si istri harus menunggu 4 tahun.... Ini berlawanan dengan ucapan 
Sayyidina Ali yang menyatakan.harus bersabar sampai diyakini kematiannya (suami). 

Qoul Umar ini Juga berlawanan dengan status fasakh karena mandulnya suami. Mandulnya suami 
bisa menjadi sebab bolehnya fasakh, dan fasakh karena mandul ini adalah fasakh karena sesuatu 
yng sudah tetap/nyata. Sementara fasakh karena sangkaan kematian suami adalah fasakh karena 
sesuatu yang belum pasti (baru asumsi). 

Jadi, qoul Umar berlawanan dengan dua hal yaitu qoul Ali dan kriteria fasakh. 

iji"* j! OSl J AiC' Aill y°J j ^ f ^ (CAiJl a !yu UI* 

al» 'tOs- \^Af- j» O L» AjT jjalJaJl oSl OcJu f a*! j>. 

Bila kita menggunakan qoul pertama (qodim) maka si istri harus menjalani masa menunggu 4 
tahun plus iddah 4 bulan 10 hari. 

jJb jvi'U-l Ua Cfs?~ aJlil (JlS 

Abu ushaq berkata: (penghitungan waktu 4 tahun itu) dimulai semenjak ada perintah (dan 
ketepan) hakim. 

ijuicJl aJUi" jv5”U-l J,i Ojiiil» eJlil aJ la 0 ^ Jjty j ,jv>- ^ jC *j Jli y UiUwat y j 

Tetapi ada juga dari kalangan sahabat kami (syafi’iyyun) yang menjadikan batasan menunggu si 
istri itu dimulai sejak berita hilangnya suami (bukan menunggu keputusan hakim). Tetapi pendapat 
pertama (berdasarkan ketetapan hakim) adalah pendapat yang azh-har, sebab masalah 
penetapan waktu adalah masalah ijtihad, dan ijtihad membutuhkan ketetapan seorang hakim 
sebagaimana ketetapan waktu tentang fasakh karena mandul. 

0580. BOLEHKAN ISTRI MENIKAH LAGI, JIKA SUAMINYA 
GILA 

PERTANYAAN : 

Sehh Mellass Atenah 

Assalamualaikum,IIIIMau nanya nich,,!! bagaimana status seorang istri yang di tinggal GILA suami 
x, apkh sang istri tersbt blh mnkh dengan orang lain, sdgkn sang suami tidak mengucapkan talak 
pada sang istri"?? Mhn penjelasan x,l! 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Istri mendapatkan hak khiyarnya untuk menfasakh nikah untuk kemudian hakim 
boleh menjatuhkan talaknya. 


©2015 


v.piss-ktb.i 






| 3036 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


AsrjjJl lilij jf 015"^ frlJ -- (Jti-t (3 (3 (jor JjJt "^"Sl OjJrlj jJrlj 

0_j£j ot (ju Lfj» Jji y U5" «0*J CjJ> jt Ji*Jl J-3 Si yr y 0 ot (ju Sjj£” iit <_i yi\ y «_~*J £s~~a)1 <3 d j M J 

jt c~wsij : JlS oL «_--aJIj y°j 0^» Us»jJt 1^15" bs o j-j (3 u^J jf JJ-i 

a! Jy ys <u«ij ^ ^SG Db bu->. 

Sedangkan penyakit barash, judzam (kusta, lepra) dan gila adalah penyakit yang menjadikan 
masing-masing sepasang suami istri boleh meminta fasakh (merusak) nikah seketika itu juga baik 
suami-istri tersebut masih anak-anak atau sudah dewasa dan baik keberadaan penyakit-penyakit 
tersebut terjadinya sebelum akad nikah atau setelahnya, sebelum terjadi dukhul (persetubuhan) 
atau setelahnya. 

Namun disyaratkan dalam diperlakukannya hak fasakh bila salah seorang dari suami-istri tidak 
menerima kekurangan lainnya, bila ia menerimanya padahal pasangannya jelas-jelas memiliki 
kekurangan tersebut dengan berkata “Saya rela” atau “Saya tanggungjawab” kemudian ia terima 
disisinya maka tidak ada pilihan lagi baginya. [ Al-Fiqh alaa Madzaahib al-Arba’ah IV/98 ]. 

(3 <— ■> s-’U 

jJ\j «0 yJr t jJl y jLsU «1—2 «lt«5< j£s- >b-t u iji ^Jl «_J 

OjSo Dtj (.d J'j. 

7 y- T J y *yj «ajL iJ-\ ^ja ij «6,j^>rjJl fUaiMj ««..Jrl 5li a*j jtj. 

9(_jJjJtj tDjiJt aJ DbJtj. 


1 (t) y c J aLJ :(aJ). 

2 3/178 «2/42 ^ «215 «9/214 y^U-i. 

3 2/37 Jy^\ bUT. 

4 ^\yj* «6/404 aJJ-I .JJsl; A1*4 jj-* «L^Jb-t Vj «L$i^ a! Jy- ^ AjT 

3/203. 
5 162 A~di. 

6 351 ouli «6/404 ilU-i .Li jy- V :L*^s»u*4. 

7 9/371 jbM. 
8 2/18 

9 ^_jJj «j^*- ^ ‘i-s^ «tjil ^ji :jjjJlj «j^jJt ^SaiJlS” «tjil <3 0 jfe a^J- :0ybl. 

501 «218 c M.i «3/2/91 «^.JU «255 a*s)i JiUJt ^ :>tj. 

AIB dalam PERNIKAHAN 

Aib yang bisa mengakibatkan tertolaknya pernikahan ada sebelas: 

Gila, kusta, lepra, sifat sahaya dan banci (kelima-limanya mengakibatkan diperlakukannya khiyar 
(pilihan antara meneruskan atau memutus sebuah ikatan) dari masing-masing suami-istri) 

Terputus alat vital suami, impotent, terputus buah pelirnya, hasyafah (pucuk alat vital suami) 
keempat-empatnya mengakibatkan diperlakukannya khiyar (pilihan antara meneruskan atau 
memutus sebuah ikatan) bagi istri atas suaminya. 
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Al-Qaran (Miss. V tertutup tulang yang menghalangi masuknya mr. P) dan ar-Rataq (Miss. V 
tertutup daging yang menghalangi masuknya Mr. P) kedua-duanya mengakibatkan 
diperlakukannya khiyar (pilihan antara meneruskan atau memutus sebuah ikatan) bagi suami atas 
istrinya. [ Al-Lubaab fi al-Fiqh as-Syaafi’i 1/302 ]. 

0620. NIKAH : PERKAWINAN SEDARAH 

PERTANYAAN: 

Ena'o Sinde 

[ KISAH NYATA PERKAWINAN SEDARAH ] Dua orang bersaudara sekandung kakak dan adik 
menikah, sang suami kakak sang istri adiknya dan mendapatkan 2 orang anak, kronologisnya : 
"pada waktu kecil umur 3bulan sang kakak di adopsi oleh orang sumatra waktu di rumah sakit, 
orang tua kandung dari jawa, selang waktu lama tidak ada kabar dari kedua belah pihak orang tua 
kandung dan orang tua angkat, karena kedua orang tua asuh meninggal, ketika kuliah di bandung 
mereka bertemu dan menjalin cinta hingga kepernikahan dan di karuniai 2 orang anak, terkuaknya 
mereka adalah saudara karena sang orang tua kandung melihat tanda lahir pada punggung anak 
ada 2 tahi lalat dan akhir berlanjut tes darah serta sidik jari dan akhirnya membenarkan sebagai 
saksi 2 orang dokter rumah sakit dan perawat bayi... Permasalahanya apa yang harus mereka 
lakukan setelah tahu kalau saudara kandung dan bagaimana nasib sang anak atau nasabnya ? 
JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Hukum kejadian permasalahan diatas: 

1. PERNIKAHAN : Keduanya harus segera dipisahkan 

2. WANITA (adik dalam pertanyaan diatas) : Diperlakukan masa 'IDDAH dan berhaka atas 
mahar mitsil. 

3. PRIA (kakak dalam pertanyaan diatas): Tetap terjalin ikatan nasab atas wanita yang telah 
ia nikahi karena keduanya saudara mahram. 

4. ANAK : ternasab pada bapaknya dan berhak menjadi wali nikahnya dalam pernikahannya 
kelak 

t oii V jl 5jJl cJj?- oy» t U*A jf j> *■»• jf- at jA jJj 

J»- ^ M i) iil fi »jiij t ii M JiU Lij eOp t 

ij+Z % iil J,t jiiit jj£j i jjij <J yj\ ^ fjAj t ^(V’***- 

Bila seorang pria terlanjur menikahi seorang wanita kemudian keduanya ternyata terjadi kejelasan 
masih saudara tunggal susu (*) dengan tanda bukti kuat atau pengakuan maka mereka harus 
dipisahkan, bila wanita tersebut hamil maka anaknya ternasab dan disambungkan pada si 
penggaul ibunya (bapak biologisnya) dan tidak dapat dipungkiri, bagi wanita tersebut diperlakukan 
iddah subhat dan mahar mitsil (mas kawin kebiasaan untuk wanita sederajatnya didaerah 
tersebut) bukan mahar yang tersebut didalam pernikahan. 

Akibat buah senggama semacam ini diperlakukan hukum pernikahan sebagaimana mestinya 
dalam arti terjalinnya ikatan kekeluargaan karena perkawinan dan persaudaraan tidak 
mempengaruhi hukum halalnya melihat, berkhalwat serta membatalkan wudhu keduanya, 
karenanya bagi si pria haram menikahi biang wanita tersebut (ibu, nenek dan seterusnya/nasab 
keatas) juga haram menikahi keturunan anak akibat persetubuhannya, begitu juga wanita tersebut 
haram dinikahi oleh biang dan keturunan anak akibat persetubuhannya namun halal melihat 
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mahram tersebut diatas dengan ketentuan tidak terjadi syahwat. [ Bughyah al-Mustarsyidiin 1/419 ] 

Catatan (*) : Tidak menjadi ketentuan khusus dalam masalah ini, yang terpenting telah terjadi 
pernikahan antara pria-wanita yang masih terjadi ikatan saudara mahram baik persaudaraan 
karena keluarga, tunggal susu atau perkawinan. Wallaahu A’lamu Bis showaab 
Rasulullah SAW bersabda : Sungguh Allah akan mengampuni atas umatku karena tiga hal, keliru 
(tanpa sengaja), lupa, dan segala sesuatu yang dilakukan karena terpaksa."(HR. Ibnu Majah dan 
Baihaqi r.a dari Ibnu Abbas). Wallaahu A'lamu Bis showaab. 

0755. Murtadnya Suami Istri dan dampaknya terhadap 

pernikahan 

PERTANYAAN: 

Afif Scout Ali 

Sobat PISS KTB, ana mw nanya ni... Apakah status nikah jadi batal (faskh) jika suami 
meninggalkan shalat ? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

MURTADNYA SUAMI ISTRI dan DAMPAKNYA PADA PERNIKAHAN 

jiJl J y-s Jl J-S jt OUrjjJl iLbJ-lj «!L<c»LsJl JlS uyrj jll 

toAnJl dJ ^L*^[l Oy» taAnJl f-LsiaiJl jt-uiJl jt 'Hyi\ oii y tj y-A. Jl Jju isJ\ Olj .JU-t (3 ^l^ill 

UL-t jl lU&JIp (3 jt-L-'ti y^ d?® 31 jll 0-JL»t ISIj * a a * ^3ijJl * y* y l^Jl aJbtll (3 ^ A ^ A ^ jl d)lj l^jJlc 

taJbtJl <3 4jc*Zt jl j (l)lj A^arJ^jil J j SCZ A 

Kalangan Syafi’iyyah, Hnabilah dan Malikiyyah berpendapat “Bila suami istri atau salah satu dari 
mereka murtad sebelum terjadinya dukhul (senggama pertama kali) berakhirlah ikatan mereka 
dengan perceraian dalam arti pernikahan mereka seketika menjadi rusak, bila murtadnya setelah 
terjadinya dukhul maka perceraian dan rusaknya pernikahan ditangguhkan hingga selesainya 
masa iddah, bila keduanya dikumpulkan kembali dalam agama islam disaat masa iddah, nikahnya 
langgeng, bila tidak terkumpulkan dalam islam niahnya rusak terhitung semenjak terjadinya 
murtad... 

Bila istri islam duluan sebelum suaminya yang kemudian juga islam kembali saat masa-masa 
iddah atau keduanya islam bersama-sama maka ikatan perkawinannya tetap dan tidak rusak, dan 
bila salah seorang diantara mereka islam dengan tidak diikuti oleh lainnya maka rusaklah 
pernikannya. [ Al-Fiqh al-lslaam IX/150 ]. 

22 - 0j»-* Jj>- y* )J } : aJ y JJoj . *l$IiJl a*U ^iSCJl Xiie- y j^rjjJl 3i jj 

} (2( < 3) . { y IjSsJI j*-*a*j j } : a! jij) 

otiLiJl Jli JJUj 015”” 01 j t ^s^l <i>j j |*Jj JUJl ^iSsJl J y ~JlJl J-i OJUS Ol£”j JUTjl IS^» — 

j>. (J Olj t «A*Jl of JJ j*!>L*lpl j Oy» i 3o*Jl fUiaijl ^J\ J-?- - *Lu?Jl Xs- kljj 

t j s »rjjJl jlJlJjl 01 : ‘iLbs'Jl -iJS’ ij\ jj y>j i t Jtu* y yij yfi Jlij (4) . js^iil 

ISI A^AJ^Jl y» d y t A^^jL^Jl d^®J (5) » d _^-*Ul d“*® 015*4 f.\y*» i (.^^UaJI ^JLP j' I - 'y * 


www. islamuna. info 












MUNAKAHAT | 3039 1 


(3!>Uaj jsrjjJt JL»-f .AJjl . (1) 


(1) 392 / 2 , 270 / 2 . 

(2) 10/ OtI«il 3j . 

(3) 10 / 6jj*# . 

( 4) 639 < 298 / 6 ^ < 48 / 2 f Sli . 

( 5) 298 / 6 4 394,393/2 ^ . 

[ Al-Mausuuah al-Fiqhiyyah VII/34 ] 

1249. PEMBAGIAN HARTA GONO GINI 

PERTANYAAN : 

Badru Zaman 

Assalamu'alaikum wr wb. Apakah yang dimaksud dengan harta gono gini ? Adakah kaitannya 
dengan waris? 

JAWABAN : 

> Khodim Piss-ktb II 

o( ii <bl*Jl Ojjf i)t pju Jli o( Ziji cJUa^-j }lj jifi U^j jjUj |*Jj jorjjJt 

Jlljl tj* •gjji eJ*j l y±A OliS ja *jJ* l Js- I yJCi jj Olj tiiiJS y*j jjs- t«_~»ljl!tj ^JLaJt OIS - ” {j* ,_—>£> 

y <\— rA V ^ ^1 ^aaII L. a!£.j j3-^|l i. C)O^i a^JL. Aif aju*»* aJJja!L». 

"Telah bercampur harta benda suami istri dan tidak diketahui milik siapa yang lebih banyak, dan 
tidak ada tanda-tanda yang dapat membedakan salah satu dari keduanya, dan telah terjadi antara 
keduanya firqoh (cerai) s/d ... betul. Apabila telah terjadi kebiasaan/ adat yang berlaku, bahwa 
salah satu dari keduanya lebih banyak kerja kerasnya (cara mendapatkannya) daripada satunya, 
maka perdamaian (suluh) dan saling member atas sesama. Apabila tidak ada kesepakatan atas 
sesuatu dari harta yang dikuasai suami, maka yang dibenarkan adalah pendapat suami dengan 
disertai sumpah bahwa harta itu miliknya. Apabila harta itu ditangan keduanya maka masing- 
masing menyumpah yang lainnya kemudian hartanya dibagi dua". [ Bughyatu al-Mustarsyidin, 
Hlm. 159]. 

> Yupiter Jet 

Gono-gini dalam pandangan syafi’iyyah barang kali bisa berangkat dari ‘ibaroh di bawah ini... 
[ Bughyatul Mustarsyidin, 159 ]. 

J5 J^aj AJ jtj y J IAA»-V jl a J» U- frLj C-JUa^-j yJ j» j£\ U^jS/ (Jj«j (i J ijorjjJt Jt» laJUs-l 

OIS" {jA j£S”1 Ot ii jjail SilnJl O J ?r 01 |*J*j Jli Ot J1 ... .A*?-1*3 £4 *^1 ^LsfiJl jt J ^yajjl Jj> Ai. 

d\S~ oy» a£JU AjT Ai**-J aJj3 J jl Jli Jlll ja OJUi ja 1 yuCj / 0^» tdUS $£■ ^s- t^-jaljiilj jt-UaJl 

r^-rA r ^ j* l. Alt .j .cjJ^ f j£u. 

(Terjemahannya sama dengan di atas) Intinya, bila tidak ada garis pembeda atau tidak ada 
kesepakatan untuk memilah-milah, maka jalan terakhir adalah DIBAGI DUA dengan segala 
konsekwensinya. Dalam fiqih Hanafiyyah, kasus ini biasa diibarohkan dengan SYIRKATUL 
MILKI... 
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jULUI aS” liJLLJl aS": &\&y . 

J yju liJLiij i U-$L»i.; c-jUj i U ^J Ui jJu c-jIj : DIp y liJLiij t J L» liJLL» OUsrj of ( liJLUl a S'j£i ) 

J^-\j JTj c dliJl jJJL> \S" «.sUjJt -^yi L* of j» j i d*-\j AjvsjJt jf a»X^JI jf c f t j-iJt 

A^-L/9 ^ (—*^ . 

[almabsuth li-assarokhsy 11/151 ]. 

d)f Uj jl® U ^1 jf Uji aJ y j ^^ Uji U*p of i^JLLaJl aS""iaJaS"" 

jf y- J L» p U jiwit oL slLiv-l jf a®JU« jf Ajb lalSCi» tit L»-» 0 tU-jJLf- ^yaai U Ajf L*-$JLp j^aJLil « 

jutiJl £• aJusJIS"" j— jCj jf £Uj Ijab 1 U^Jalio Igiss-t jf LoJi^»-f ^ ^ Lo^JL» Jaiss-t ISI L» 5” UslLs-l. 

[al-bahru ar-roo-iq 5/180]. 

syirkah kepemilikan ini adalah kepemilikan bersama atas suatu barang di antara dua orang atau 
lebih yang terjadi karena adanya salah satu sebab kepemilikan (seperti jual-beli, hibah, wasiat, 
dan waris), atau karena adanya percampuran harta benda yang sulit untuk dipilah-pilah dan 
dibedakan. Syirkah kepemilikan ini misalkan ada satu pihak yang menghibahkan suatu harta 
kepada dua orang, lalu keduanya menerimanya. Maka kepemilikan harta itu dalam fiqih Islam 
disebut syirkah kepemilikan. 

Link Diskusi > www.fb.com/qrouos/piss.ktb/365433470146134/ 

1252. MASA IDDAH WANITA YANG MELAKUKAN ABORSI 

PERTANYAAN : 

Faozi Afandy 

Marni adalah wanita yang sedang hamil, lalu ditinggal mati suaminya, karena marni ingin iddahnya 
cepet selesai,maka marni mengambil jalan pintas dengan menggugurkan kandungannya (aborsi) 
... pertanyaanku Sejauh manakah iddahnya wanita yang keguguran dan Bagaimana masa 
iddahnya wanita yang menggugurkan kandungan (aborsi)? Mohon jawaban dan 

referensinya.matur nuwun. 

JAWABAN : 

Yupiter Jet 

Sejauh manakah iddahnya wanita yang keguguran 

4 : J!>UaJl] of j^U-f o'i/jfj 

(jy&j Ai<^ jf bJ) OIS' (jJj) J^Jl £->y aUsIs- y>-J\ Sfl J> «oJl J* Jl dlij 

[ hasyiyah al-jamal 4/446 ]. 

Minimal usia kandungan sampai MUDLGHOH. Dan Bagaimana masa iddahnya wanita yang 
menggugurkan kandungan (aborsi) ? 

f-ljJj jJj AJUA >y 

Tidak habis masa 'iddah kecuali dengan melahirkan walaupun dengan melalui OBAT. [ albajuri 
2/172]. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/363587920330689/ 
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1337. PENGUCAPAN TALAK SAAT GUYONAN 

PERTANYAAN : 

Pateh Jempolan Exsan 

Assalamu'alaikum. Ada pertanyaan titipan. Seumpama ada pasangan suami istri, suaminya 
bercerita guyon dengan temannya, "istriku mau aku tukar tambah" Apakah perkataan seperti ini 
sudah jatuh dalam hukum talak 1 ? 

JAWABAN : 

> Abi'Wa Ummi Habibi 

Lafaz talak :Kalimat yang dipakai untuk penceraian ada dua macam : 

1. Sharih (terang), yaitu kalimat yang tidak ragu ragu lagi bahwa yang dimaksud adalah 
memutuskan ikatan perkawinan, seperti kta si suami, "Engkau tertalk," atau "Saya ceraikan 
engkau." kalimat yang sharih (terang) ini tidak perlu dngan niat. Berarti apabila dikatakan oleh 
suami, berniat atau tidak berniat, keduanya terus bercerai, asal perkataannya itu bukam berupa 
hikayat. 

2. Kinayah (sindiran), yaitu kalimat yang mash ragu ragu, boleh diartikan untuk perceraian nikah 
atau yang lain, seperti kata suami, "pulanglah engkau kerumah keluargamu", atau "pergilah dari 
sini," dsb. Kalimat sindiran ini bergantung pada niat, artinya "kalau tidak diniatkan untuk perceraian 
nikah, tidaklah jatuh talak. Kalau diniatkam untuk menjatuhkan talak barulah menjadi talak." 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Talak yang keluar dalam senda gurau ataupun bercanda tetap jatuh selagi yang 
dipakai menggunakan kata-kata talak yang jelas seperti kata “TALAK atau CERAI”, sedang 
guyonan seorang suami dalam pertanyaan diatas juga bisa jatuh talak bila ada niat dari suami. 

jf JliJLil ^(J a! cJli ots”” jjjJj Ui UlsUj I j* U» aJI»A»- lS\j \j£~j JiUis 

L-i a! J>\ U ajJp Laij aJ / u U Ajf AiiaJ Af -yy aL ,Oj jLiS-lj JU oi ^ Jaili L Ajti liJLiij ililaJla JUL» 

Jjf etjj A*sr^Jlj JSUiailj ^iSsJl Jbr Jbr ^Jbr aJ jLsJl J 9j£j jjt]? 

Dan jatuh thalaknya orang yang bersenda gurau begitu juga nikah dan setiap akad pengelolaan 
hartanya secara lahir dan bathin maka tidak menjadi miliknya kembali, seperti saat istrinya yang 
bertujuan bercanda berkata “Talaklah aku..!” maka suami menimpali candaannya dengan berkata 
“Kutalak dirimu” maka jatuhlah talaknya.Yang demikian dikarenakan suami memakai bentuk kata 
TALAK yang tidak diperlukan lagi adanya niat dan keadaan ikhtiyarnya (kemauannya sendiri). 
Tiada kerelaan menjatuhkannya sesuai dengan yang dia duga tidak berpengaruh karena 

dugaanya dianggap salah.Dan karena berdasarkan hadits nabi Muhammad SAW “Tiga hal 

yang apabila dikatakan dengan sungguh-sungguh maka dia menjadi serius dan bila dikatakan 
dengan main-main, akan jadi serius pula, yaitu nikah, talak, dan rujuk.” (HR. Abu daud). [ Asnaa 
al-Mathaalib 111/281 ]. 

A; JaiJbdJj aJLaJI jjJ+4JJ Zj[£J- J>\ Vj Uj-i J^ij jl OL Aj jt eLic» dji Ajali JUai l)L Aj J jlil t 

A~ii £^0 'j ^ 

Dan jatuhlah talaknya orang yang bersenda gurau seperti saat ia menyengaja lafadznya bukan 
maknanya, atau bermain-main seperti saat ia tidak menyengaja sesuatupun.Dan tidak 
berpengaruh karena menceriterakan talaknya orang lain, penjabaran orang alim fiqh dan sebatas 
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melafadzkannya sekira tanpa terdengar oleh dirinya. [ Fath al-Mu’iin IV/5 ]. 

(3MUil ( AJ 01 « jS-j JMlaJl L» ) £jb ( J ) 

Dan talak bisa jatuh dengan kata kinayah ialah kata-kata yang mengandung arti talak dan arti 
lainnya dengan syarat dibarengi niat saat menjatuhkannya. [ Fath al-Mu’iin IV/12 ]. Wallaahu 
A'lamu Bis showaab. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/37659041903Q439/ 

1360. GUGATAN CERAI DARI ISTRI (KHULU') 

PERTANYAAN: 

Adhi NoerMochammad Khusna II 

Assalamualaikum...Mohon dengan sangat pendapatnya, apakah sudah termasuk talak apabila 
dalam satu pertengkaran ada ucapan atau kata-kata "beresan" ..Sebagai berikut ikhwal ceritanya 
"aku sudah tidak tahan mas dengan sikapmu yang mudah jatuh cinta, kalau masih begitu sikapmu 
lebih baik kita beresan".. Dengan sangat mohon pencerahanya.. 

JAWABAN : 

> Hezqiel Azmatkhan 

Talak itu kan jatuhnya dari pihak suami bukan istri 

> Mbah Jenggot 

Seperti yang disampekan Kg Hezqiel Azmatkhan yang punya hak cerai adalah suami,dan andai 
ucapan tersebut (BERESAN) di ucapkan oleh suamipun masih butuh niat.karena belum sorih/ 
jelas. 

> Adhi NoerMochammad Khusna II 

Jadi dalam hukum islam perceraian istri tidak bisa menggugat minta cerai ya mbah..Ma'af 
pengembangan pertanya'an. 

> Mbah Jenggot 

BISA, namanya KHULU' atau suami telah Memasrahkan talaknya kepada isteri supaya mentalak 
sendiri diperbolehkan menurut ijma’. 

J»jii-i (J i±LL£ jAj LfJl l 4 »!>Ua> Jaiyu aJ ... Jt» 01 J,! jjU>r jAj Orjjl! JMlaJl Jaiyo jl yr <J 

J yii\ Aj L*jJLaj O* y- 1 OU jji aJ y£j aJ y J & Ol^A a 1 :! 1 Lla Jj^l Urll 0^1 jj jijl ^lp !■$.fl.ljg> AP y 

^U?J.l £-aM1 J jji J» JLZj yi J-T y Jy (JJ jUa; L$~ubl oilJs f Ifrjajyu ^ Jlj£ jl 

3^285^). 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/368775913145223/ 

1459. PERBEDAAN FASAKH NIKAH DENGAN THALAQ 

PERTANYAAN : 

Ibnu Hilman Billah 

Maaf mo tanya nih, apakah fasakh nikah bisa dikategorikn thalaq ? 

JAWABAN : 
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Khodim Piss-ktb II 

Fasakh nikah bukan termasuk kategori thalaq. Melainkan fasakh, thalaq, dan ditinggal mati 
termasuk kategori atau bagian dari furqah nikah (terpisahnya pernikahan). 

24^ 3^ yi Jl (J jy. J.I : o y' <3 ^ 

“Furqah nikah memiliki banyak macam, sedangkan jenisnya ada tiga: maut, thalaq, dan fasakh.” 

jl LiU £ JJLUl sds* f i j» jt —i jli s- V JjSlI jyJ <3 JVUall <3jUL jt—iJl Ot ( |JW ) 

JJJ ISI jlill JUi. VI aJ Vj ijjS 'Jiil i»>l aJp r yi jil» ISI U lJ'&Z 2 U>I <Op 

Oli jli» ISI L* i—^Jl Jbu ISI «o4Uil j g l' y iua j <lJIp OU jjli? ISI L* <u!p 

L.tJ UiJl i^ii Sj/'iil 3JU-I <3 jils> ISI U 'M*. Olj U. Alij yi JU*il 0jUx. ISI ^1 ^1 ( _ ? ^J.I <uU- 

336^ 3^ (juJUaJi ij[p-\ ;lo>U- : <_jb£JV j^jJi a*j 015” tiVUaiij j^-uili ^ J5” (3 ^^—Ji. 

“Ketahuilah bahwa fasakh nikah berbeda dengan thalaq dalam empat hal: 

1. Fasakh tidak mengurangi jatah jumlah thalaq, seandainya fasakh satu kali lalu akad lagi, 
fasakh lagi kedua kalinya dan seterusnya maka ia tidak akan mendapati haram kubra. 
Berbeda jika ia menthalaq sampai tiga kali maka ia akan mendapati haram kubra dan tidak 
bisa halal kecuali dengan perantaraan muhallil.” 

2. Fasakh ketika dilakukan sebelum disetubuhi tidak berdampak apapun. Berbeda dengan 
thalaq yang berakibat hukum separuh mahar. 

3. Fasakh ketika dilakukan setelah disetubuhi dikarenakan dijumpainya aib akan berdampak 
kewajiban mahar mitsli. Berbeda dengan thalaq yang berakibat mahar musamma. 

4. Fasakh ketika dilakukan bersamaan dengan akad maka tidak ada hak nafkah untuk pihak 
wanita meskipun sedang hamil. Berbeda dengan thalaq yang mewajibkan nafkah. Adapun 
hak tempat tinggal maka wajib adanya entah pada fasakh maupun thalaq ketika dilakukan 
setelah disetubuhi. 

Wallahu a’lam. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/387078621314952/ 

1564. SUAMI MENIKAH LAGI SEBELUM HABIS IDDAH 
ISTRI KE-4 YANG DICERAI 

PERTANYAAN : 

Dinda Selalutersenyum 

Assalamu'alaikum. Ada titipan pertanyaan dari temen ,karena low dia nanya di piss ga pernah ada 
yang nanggapin dan jawab,... Seorang suami punya istri 4. Setelah lama istri yang terakhir itu 
dicerai dan dalam waktu 2 minggu suaminya itu nikah lagi sama wanita yang baru. Apakah 
pernikahan sang suami sah ?? Jazakumullah atas jawabannya. 

JAWABAN : 

> Abu Zaki 

Tidak sah, kalau talaknya merupakan talaq roj'iy, karena status pria tersebut masih dapat ruju' 
pada mantan istri keempatnya tersebut dan ini merupakan contoh satu-satunya laki-laki yang 
punya iddah. Ibarotnya ada dalam kitab Al bajuri ala ibni qosim. 

> Awan As-Safaritiyy Asy-syaikheriyy 
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Tidak sah, harus setelah selsai iddah istriya yang diceraikanya, jika telah selsai iddahnya maka 
bagi mantan suami teresbut boleh menikah lagi. [ kifayatul akhyar 2/107 ]. 

> Agus Muntung Satria 

Tidak sah karena istri ke-4 yang ditolak roj 'i masih dihukumi sebagi zaojah / istri. 

isrjjjt <3 O**-jJl O S/ <3 *SJU jij A>jiasvll (Jy» OlsrJjJl y Ai£ d^3 V ll)t U<2jt 

[ Fathul mu'in juz 3 hal 297 syameela ]. 

> Abdullah Afif 

OrJjJl <3 OorOS/ ij«r ^ <3 A)jiasvll (Jy* Olsrjjjl ^ Ai£ DV L>t U<2jt i ’y-i-JJ 

WA YUSYTARATHU AIDHAN AN LAA TAKUUNAA TAHTAHUU ARBA'UN MINAZZAUJAATI 
SIWAL MAKHTHUUBATI WA LAU KAANA BA'DHUHUNNA FIL ' ID DAT IRRA J' IYYATI U ANNA 
ARRAJ'IYYATA FII HUKMIZZAUJATI 

Disyaratkan juga tidak adanya empat isteri yang ada di bawah (milik) nya selain wanita yang 
dipinang meskipun sebagian isteri empat itu ada dalam iddah raj'iyyah, karena raj'iyyah sama 
hukumnya zaujah. Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/421617434527737 

1576. SUAMI ATAU ISTRI MURTAD, BATALKAH 
PERNIKAHANNYA 

PERTANYAAN: 

Novan Probolingo 

Bagaimana hukumnya suami istri bilamana yang salah satu itu murtad (keluar dari islam) atau 
seperti jaman sekarang banyak yang tinggal sholat ? pernikahan apa masih berlanjut / batal ? 

JAWABAN : 

> Sunde Pati 

Kalo salah 1 murtad maka nikahnya jadi batal, kalau hanya ninggal sholat selama tidak 
mengingkari sholat itu wajib, maka tidak dihukumi kufur, jadi nikahnya tetap berjalan. 

Ui Utj ^JLsvJl (J A3 I pjLf i—J y-Ai\ Am y Sa jJl (3 aJI5 

ilji j-i&ji j.ialu 
[ asnal matholib juz 3 hal 248 ]. 

l*Jai a! yi ,jLf oy» U <_-> y» A£>rjj i—i y*jj <_jl)aiA-lj ALja^sU A^JLjj Aj liJLL» J-^4 

LuJ (jgt 

[ asnal matholib juz 4 hal 123 ]. 

a J» ji\ tit «j Aj^i jt <ui £$j (31 jAj a! ) 

[ ianatut tholibin juz 3 hal 351 ]. 

> Abdullah Al-Bughisy 

"l/l/a laa tahillu murtaddatun li ahadin". wanita murtad tidak halal bagi siapapun. (Hasyiyah 
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Sarqowi, Juz II, h. 237). 

> Nisfi Sitta 

Nderek tanya A _ A apakah jika salah satunya murtad, otomatis jatuh talaq atau si suami harus 
mentalaq terlebih dahulu ? Suwun 

> Abdullah Al-Bughisy 

Secara otomatis jatuh talaq, tidak harus pake manual. 

> Sunde Pati 

Bukan jatuh talak, tapi diharamkan baginya berhubungan badan, kalau dia kembali islam, maka 
jadi pasutri lagi. 

^l^Jl (J Oli C~aij J y- JLSl eJUj jt aS jii\ Cjy*£ J yf-i Jji jt Obrjj JJjt jJj 

i-ASy&S a-UjJl ^SijJt 'j* A£jaJI» l4*-ojS; jl Oij 

Jika pasutri murtad atau salah satunya sebelum melakukan hubungan badan maka langsung 
berlaku hukum cerai diantara merekajk murtadnya setelah melakukan hubungan badan maka 
dihentikan dulu,jk mereka bisa kembali islam saat masih iddah maka hukum nikahnya masih tetap 
berlaku,jk tidak,maka hukum furqoh/cerai itu berlaku gara2 murtaddan diharamkan berhubungan 
badan dalam masa2 pemberhentiannya. [ Assiroj alwahhaj juz 1 hal 377 ]. 

> Nisfi Sitta 

Owh berarti tidak usah ijab lagi.. Suwun..pertanyaan terakhir,,; kalau suamijstri ni konsisten 
murtad, jatuhx talaq 1 atau 3 saligus?? Dalem ngaturaken matur suwun.. 

> Sunde Pati 

Jatuhnya talaq 1 / roj'iyyah 

aJUjI (J 1 4 - 1 «j f Litsrj AIstjJ (jiia 1*5" Ai* eJUjl <—A*» Jj «.li A^tJ Ay ( Jb- Vj 

[ fathul wahhab juz 2 hal 78]. 

> Mbah Godek 

Ini tak tambahi ibaroh : 

jf uyrjji\ C y( iijj ) Lfe» Aiip *UJ jli&l cy Vj >* V S>lT <y ^ ( SJb> Jai ) ,0-IlSo 

( oJajj ) abjo (j L* jt J^l^Jl ( Aiji ^ eL*< (J L»j ( J y-s JJ» ) 

( eijJt ) ijy>- ( ^ ) aIs^U- U-fijj ( A>jjiJl» lc. eJlS^tii Lt-gJLj ( eJUjl (J U-jjUy Oy» ) y 

eJUjl <—jJ j*J A^S Jj frli A^-OiJ aJ ( Jt>- ) ii ^Jl) ^l^Jl OJIL. JjJjd jlJl eJL« (J ( f-bj f y* jt 

aO*Jl Ifllsj f A£>rjj _4 

[ fathul wahhab juz 2 hal 78 ]. 

Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/381687141854100/ 
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1626. SYARAT-SYARAT ISTRI BOLEH MENGAJUKAN 
FASAKH NIKAH 

PERTANYAAN : 

Dyah Alydya 

Assalamu'alaykum warga piss tercinta... istri boleh menggugat cerai syarat-syaratnya apa aja 
njih ?, matur suwun bantuan jawabannya... 

JAWABAN : 

> Ibnu Abihi 

Nyumbang komen 

uJrlj ^jJlj c'-U-tj OjJrU JsrjJl ijiJ 

Istri boleh menggugat cerai / membatalkan nikah, jika suaminya : 

1 - gila 

2 . sakit judzam/lepra 

3. sakit barosh/sejenis penyakit kulit 

4. penisnya putus 

5. impoten 

begitulah yang ada dalam taqrib 

Jj U L» jJfcj (« (J) 'k* J* J v-orlj (iii5 Jst) MU?- MU» {j* ^iSsj jt—j Sil^j» IlsrjjJ) 

Lsoiu jf MVS” JU>- jf) U jf LSjM 015”«.tw» jf) cfJLSjs—i U jlj~Jl i— 

^JsjjJl (—iUsVj AjjJb U O-iJl ofj (J,jt liJlii jssmJU» Ai*Jlj C-sV—j ISI L^iti (*J?j JJi) 

Intinya, jika suami tidak mampu memberi nafkah yang wajib (yaitu 1 mud / 574 gr bahan makanan 
pokok) dan atau tidak mampu memberi pakaian yang wajib (pakaian inti, bukan perlengkapan 2 
semisal bh,cd dll)dan atau tidak mampu menyediakan tempat tinggal (yang penting berupa tempat 
tinggal) dan atau tidak mampu melunasi mahar yang kontan (jika istri blm pernah di setubuhi). 
[ nihayatuzzain 1/337 ]. 

> Chilfie Azza 

Ibnu Abihi, TaPi BaGAIMANA JiKa SANG SUAMI BERKATA:AKU KAN CuMa BERCANDA, Ga 
NIAT DaRi HATI... 

»Ibnu Abihi 

Chilfie, 

aljj . i (jUJaJlj i ^l^Jl : aUp UJI aIII <JU • JU {J* a* 

2194) jjU jjt 

Dari Abu Huroiroh, Rosululloh SAW bersabda: ada 3 hal yang seriusnya di anggap benar2 serius 
dan bercandanya tetap di anggap serius, yaitu Nikah, Tolak/cerai dan roj'ah/rujuk. Ini ada 
keterangan juga dari fathul qorib 

JJj jl <3MUaJl Aj ijl jl JtSj £jl' Jail? _jlj 

Artinya, jika suami telah mengucap cerai (dg kalimat yang shorih) lalu dia berkata "saya tidak 
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serius dengan ucapanku itu tadi" maka ucapan suami tersebut tidak dapat di terima (tetap jatuh 
carai). 

> Bunda Nina 

Apalagi ada yang dalam keadaan mabuk tuh bagaimana juga ya? 

> Ibnu Abihi 

Bunda Nina, kalimat cerai yang keluar dari mulutnya orang yang mabuk tetap di hukumi terjadi 
cerai (dalam kitab taqrib dikatakan , *) I sebagai hukuman bagi orang yang mabuk) 

470(_»1337 ^j\ jj&jJl ^b»A' j~4l Aji : ^3 / 

o L’ Ulj 4-Jlp LcO OjL^J l g .~a\ aat\j jyP (1)U AAAJ ( t £\ 14 Orjjjl AjJJT, .^»1 

^TJl JjL gJL» Jjwaj 

ISI ilijis'j dUS l^J DU_j3 <u» jt^iJl L$J ji SiiJl ptaf ^ £jjJl £i»l ISI sjt-J» - 2 / 694 ^VlsflJl ^1 cSjba2 

Lf! j.sg flil IS|j j-stf l) 1 ^ (Jl5 jL^wpyi LgJ ^J-» LjLp ^jjJl DlT 

LjL p ^jjJl ISI Ajf ^buuiJl o-j LJLp aJL* 0I£” ISIj Ui LJIp ^jjJl 01^" ISI L» ,ju J)jjiilj d^* 

^JUJiTj j*mxS. 15” sf> U ^jjJl jseudli UjLp Jlil 0 l£" ISIj IgjULI j.sU> Ajti ^jjJl ^ d <ClL|I Jb^f ^ af^ljl Jbrj 
I 4 J Ijow» ^jjJl t)VS^ Olj I 4 IJ ^ j-i*)l oli I 4 J 3JLL! U Sjow’ sf> cJlS" ISI ui” iJl» jUai 1$*» U af^dl jssmJl ^uil 

Aifsr ^ j-l*Jl oti iiiiil 

J^zLl) ^VU^il ^jU Ll ^jj^l ^aj i u jt ^ *x*p {jt **. ./ 9 U 1 4Aa ; 

_»643) 

Boleh mengajukan fasakh kalau suami tidak bisa ngasih nafaqoh dan si istri tidak ridlo, diajukan 
kepada hakim / pengadilan agama. Wallaau alaamu Bis Showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/431980863491394/ 

1661. Mengiyakan Permintaan Cerai Istri 

Masaji Antoro 

PERTANYAAN : 

Deskripsi Masalah : Ada sepasang suami istri yang kehidupan rumah tangganya sudah mulai 
retak. Karena tidak tahan dengan kondisi tersebut, si istri meminta pada suaminya, "kalau kamu 
terus menerus begini, saya ditalaq tiga saja..!" kemudian suaminya langsung menjawab, "ayo., 
mau talaq ke mana ?" Pertanyaan : a. Apakah perkataan suami tersebut termasuk talaq? 

JAWABAN : 

Mengingat perkataan suami tersebut termasuk kinayah talaq maka apabila suami berniat mentalaq 
maka perkataannya menyebabkan talaq. Referensi :Bughyah al-Mustarsyidin, Hal. 226 

aJjLpj : 

226 _ *3u 

jM ojt «.LiJb oL jl j j^C. itjt Dt VJ 1-4 <ulp (jJUs C-jt {j* (Jbai (3VUall i Altuu*^. 

jljt Ajt (_j^^I IjJ»U» jl pLilb Dy» C!>C Sii )oa ^jy^j Jli <lLj^ <_j jL -.1 dSl 
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■IsaJLJI 4 xJAJJ j3 *)!j Jjdjtlil. 

http://lbmnu-pamekasan.bloqspot.com/2011/04/permintaan-cerai-istri.html 

1662. Pengelompokan Thalaq Sharih-Kinayah 

Definisi thalaq sharih secara sederhana dalam lanah dan beberapa kitab lain adalah ‘ma la 
yahtamilu ghairu thalaq’. Contoh pastinya adalah lafadz thalaq itu sendiri. 

Definisi lebih lengkap disebutkan di Mughni Mujhtaj, yakni lafadz yang tidak mengandung selain 
thalaq baik dari segi lughat maupun urf. Sebab bila lughat saja maka akan ambigu sekali, sebab 
hampir tidak ada kata yang berdefinisi tunggal. Contohnya saja thalaq, secara bahasa bisa berarti 
lepasnya tali pernikahan, menembak, memanggil, dll. Akhirnya tidak terjadi kodifikasi sharih- 
kinayah. 

Dari segi urf artinya setiap lafadz yang masyhur oleh masyarakat digunakan sebagai kalimat 
thalaq maka disebut sharih. Definisi ini lebih memahamkan. Namun problem muncul ketika lafadz 
‘thalaq’ yang tadinya sharih ketika diterjemahkan ke bahasa lain terjadi perselisihan pendapat, ada 
yang menyatakan hal itu termasuk kinayah hanya dengan alasan terjemah lafadz thalaq tidak 
dijumpai di dalam al-Qur’an maupun hadits. 

Dengan demikian definisi paripurna adalah seperti yang tercantum di Kifayah Akhyar, yakni 
ucapan yang untuk jatuhnya thalaq tidak butuh niat sebab sudah diresmikan sebagai kalimat 
thalaq oleh syariat. Paripurna sebab barometer syariat bisa berarti ‘wurud’ dalam dalil maupun 
masyhur secara ‘urf. Wurud dalam dalam dalil menjadi pegangan qaul yang berkata terjemah 
thalaq tidak sharih, dan masyhur secara urf menjadi pegangan qaul yang berkata terjemah thalaq 
itu sharih. 

Secara garis besar ada empat kodifikasi sharih-kinayah dalam pembahasan thalaq : 

- Sharih mutlak, yaitu lafadz thalaq. 

- Khilaf, sharih menurut qaul masyhur, yakni lafadz sarah dan firaq. 

- Khilaf, sharih menurut qaul madzhab, yakni terjemah lafadz thalaq. 

- Khilaf, sharih menurut qaul mu’tamad (dha’if), yakni terjemah sarah dan firaq. 

Bila dikaitkan dengan pertanyaan hukum suami menthalaq dengan perkataan ‘pisah’ (bahasa 
Indonesia) yang identik dengan ‘firaq’ berarti hukumnya khilaf. Kinayah menurut sebagian ulama, 
dan sharih menurut qaul dha’if dari sebagian ulama lainnya. Wallahu a’lam. [ Khodim PISS-KTB 
II]. 


13—11^ AiUt 

Jjj JaiJ Ajli "’J ^ <3 y*j £0-^ < 3 !>UaJl £«* lil <3^ : ^y) 

(3 Ju LS t3tiLL*j t^t J**y'3 a^LaJIj js* djj&U* l* y*j t^t c?t y 

oT Jk Jt (3 Ofcojjjj <3!>UaJl 1 ^*^* (3 \£Vilj oijli jt c-joli jt c-nJl* 1 i* jt c-*- y» *£y» :«o»j 

Jli Dt J,t- U. U» jU-lj aJ \+vOju 

ju of jt- v j t j*wi > • j^t jr 2uur utj- 

,3 A-.OP L-ft 0 j g Jt jytj JL; C lgJj4 JLiP A jjt} t d j g LfcU*-. (3 0 J g - “t ((y c5^U4t Ajc^* J2& IaJ 

aJ t Dtj tiiti (-3*&4 A^ ya& (3MUJ L* l• 

<3^ J>jjj tejf y~i J-y. y :a^jUL J!>UaJt l&jj Jj. 
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« Dijiit _r*^ IjUasil aUS” Ajt :Olgj>rj jliit Jj jjai lj Jli :(_~*Ail j^Lp a! y j 

0I j-iJl aL^- DUJ { Js- 

£-1 j-Jtj (jl jiJl (^t (a^s-U» a?- J j :a! j »). 

(^JLil t j^J «A» ^jA-l ,jf- Jjiij (j^jS^I oJUiplj (aL^s? jA> U» oLsisil L» Jp oJLaj aaj>*i!I (J Jl» :jux*1I Jp U<ajt j*» aJ jij 

ju*^i ujuJ ^.ur ut 01 yt j jt ^ji j fU^t jp '4^ j J j^t 1). 

01. 

(3 Aatst*^ U5" (_£jbtU ISMp cAjL ^0 (.jljjijlj ^1j^*Jl Ai^“ y bt (JLa 3 it£<j*^fl ^j^5* (3 t| AjLlS"" t^t iUipl b&jJfcUsj 

»ij <_£ Jllft Dtj AsijjJl. 

0l. 

oJ^pI L. (jj^J.1 jAj - ^l^iil J-a? jaU» «Uadt t. ^ - aJ jU- y> J^*il ^ aJ_j 5 Dt jjUi (U2 J ajI$JI ^ U (*J~ j 
c~JLp C*S" 1 a y. * (JL«jv3til l-i-4 iS ^ (aj ^jJrl :aJa i^k^- 01 o-I p «a3j 

391-388^ 1^ jL?^i ajUS” :<_;h£Ji 

L»tj (iiiij ^jtiJl Aas^j (^f kiil^J A)lj 'kJ ^P A) JiUJaJl ^jij 'i/t» AjU$" L»Ij L»l JaiJJl jP 

{Jli 4-J IL AjL^JI jUJgll £J2J ^Lg^rUlj iJUJ <UjJl ^lp ‘—* fl 

^1 JllJaJl jV 3 jAlij Uj ^1 Jlj^lj J^Wl Ajlij j*#. Jli) 

(_jJL>!jl |»Jsa 4 aJp ( 3-istj r lLyij AjiAbsJl ^l5sJl Xi Jj>- jJ»j ob*^» ^lilj oT jii\ ^ j-a» ( 3UlaJl 0jS" L»f 

toX>-l A-j3 t_ aIi^: ^ 

460-456^ 4^ ^u» i^b^Ji 

jz£\ (jwJl ^tJuSj ^ I ^1 ja)I li^ j) li j &J AxJ 4*3 ^jLj^v L«^" 4JL* J^w£*l ^jUJflJl^ L *j>? (^4 

0jjp aJ 0 LLj»L«jj jUkit tjJ t»4<li ‘OlibT U^f 0b*lj OT Jk Jl ^ U4J (j_^i^Jl ( _ s 1 p). 

-Jli ot Jl- 

L^-LaI JUp Aj yjl 3t«jCU**l 0j g ■* L^JLaI JUP LaLj»-» ^£0 L^Jt«jCU^I 0J g 1 . as. 1 ^ ll ^Lp ^v0 Aa^»- 5 (sj»J t (iUjaJl) J&aJ ^A«« 9r J*j) 

1830. MASA IDDAH BAGI PRIA / SUAMI 

PERTANYAAN: 

* Ubaid Bin Aziz Hasanan 

Assalamu alaikum, cari ibarat laki-laki yang ada iddahnya belum nemu, yaitu bila suami punya istri 
dan telah bercerai habis itu nikah dengan adik wanita istrinya maka demikian ini laki-laki wajib 
iddah seperti halnya istrinya, katanya ibaratnya di khasiyah al bujairomi ala manhaj kog tidak 
nemu2 yo ??? tolong dong bantuan ibaratnya ? 

JAWABAN : 

«r Muhammad Al-Muthohhar 

Jj>t jJl j^Lp Sjlp iiL* :ljJli :Sop JU- J\ ^Js- Jj»: 
*mtj ISI Lajja; ^ ^ l - } ' ‘ j' dr®'^' J^ 9 f &\£" ISI l^jMI 

U^Jp y*stf 
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V .. 4-JLp ^ ^ ^ ^JjSj ^Jl 1^1 

UiJj> <y- aJ jj£. 
j' a ‘^® i ‘o*^ 1 OjSLil 

* Guz Zein 

aJp !A» Jj>rjJl b( ^,^»Sllj «j^-l «fjil oL^j «jll cfJLLr (J ^l^Jl t ^p L$*»ui> £iifj JlaZj t£\ , at^1 l^J ( j#j j3 ix», 
L. : (jltil . If&'lS' 1$** 1$*^ jy£ y j£. a' Jj U**-j WaIJsj efj^l a** ISI : JjSlI . ^ 'i!! : t 

aUiajl JUj VI oyjjTJll (juiU- (J OJISS aJ Jj4= !A» a~~«U4 ^jjiJI aljtj L<orj ilrfr"* 1-^i.llgj olarjj !ujjt *** 0l£* ISI 

«fA' (A* V’-'A' «“**" i>^- ^ ^ V ^ ^ A ,A^ J»A' A* M-'j «•kJ' t)j «^'- 

1 . apabila si suami itu mempunyai empat istri, lalu di talak satu dengan talak rafi, maka untuk 
kawin lagi hrs nunggu iddah nya, 

2 . apabila mencerai kan istri, dan mau nikah lagi dengan perempuan yang tidak di perbolehkan 
untuk di kumpulkan diam satu pernikahan, maka harus menunggu iddahnya selesai, seperti mau 
pindah sama saodaranya, bibinya. [ ibaroh ini saya ambil dari kitab i'anatut tholibin , di awal bab 
iddah ]. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/464972003525613/ 

1853. UCAPAN " LOE GUE END ", APAKAH TERMASUK 
TALAK ? 

PERTANYAAN : 

KanjengPutri NariRatih 

Assalaamu'alaikum, suami berkata pada istrinya: "Lo Gue END". Apakah perkataan tersebut bisa 
menyebabkan jatuh thalak ??? Suwun. 

JAWABAN : 

> Toni Imam Tontowi 

Tarjamah tholaq terjadi khilaf mengenai shorih / kinayahnya : menurut Syafi'iyyah termasuk shorih 

i jf- U U. IlLilJ j' W % A jjoiUj tililcj t [ j^c LLajsAi—i 10$. jS lini» <iU^I -muIaI r-j- Ia J llil UliUls t £j1$jS 11*jjjA. c. h 

Ia1$i i jLJ : : W'. ^2LA 1 A^j'c j'k j'o ^ < 

■Wj 'V □ JJ Aji W'- WM ‘ ^ ty-W jU. ‘ % ^ ^ cj 'V- u u . - ^ lJ jj*iA. JF ~ 9jS W j* UjWj 25 

> lam Alizhahab 

Maksud ibarot kang toni di atas: 

- Terjemahan dari lafadz THOLAK terjadi khilaf 

a. shorih menurut madzhab syafi'i 

b. kinayah menurut ulama/madzhab lain. 

- Sedangkan terjemahan dari lafadz FIR0Q & SIROH juga terjadi khilaf, tetapi menurut pendapat 
yang lebih shohih (ashoh) terjemahan dari kedua tersebut dianggap KINAYAH. Sperti yang telah 
dikatakan oleh imam al-rowyani. 

><>A c'jA' 

01 JS\ £ jj£s \Aj^> JS^UaJl OjT U.JLdl Jl J!>UaJl jcki y j j 4 t t JiUJl isys ps*} \i 

.0^1 j t5^"' (jjJslj ( AjIaUt' -Ui jAj «U*^ 


wwiv. islamuna. info 




MUNAKAHAT | 3051 | 


Jif. y jl O y-t\3j\ C— jii -iailJl; D jIaJ DI Jb V AjU^JI AJ DI |*iplj Jli DI J.I.... A-Jl J,l yilij j «jjPj JitDajl J-»^-l -lili 

2 / 86 JULI 2b.ur 


KESIMPULAN : 

> lam Alizhahab 

Thalakada dua: 

1. Shorih (jelas): contoh : "aku cerai/THALAK kamu" 

2. Kinayah (kiasan): contoh: "sekarang kita PUTUS" atau "Loch Guech END" dll. 

jadi Kedua kata putus & end tersebut masih bersayap (kinayah), jadi msh tergantung niat suami. 
Jika yang dimaksud suami "PUTUS hubungan pernikahan" maka jatuh thalak, tapi jika suami 
bermaksud "PUTUS hubungan kerja" misalnya maka tidak jatuh. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/390823384273809 

1932. NIAT TALAQ SEBELUM IJAB QOBUL 

PERTANYAAN : 

Imin Alimin 

Assalammualaikum..Q maw tanya nih.. Ada seOrang lelaki yang br sj menikah dan dy sblum 
mengucapkan ijab qobul, dia mempunyai niat.. Niatnya gini.. Apabila dia (istri) sudah tidak 
perawan q akan langsung mentalak / menceraikan dia..Nah setelah brjimak dengan si istri, 
ternyata si istri masih perawan.. Pertaxaannya.. Bagaimanakah hukumx menurut pandangan 
sariat islam dengan kronologi di atas ? Syukron kastiron.. Wasalammualaikum wr.wb.. 

JAWABAN : 

> Ufieq Al-fausie 

Wa'alaikum salam. Bila saya menikah dengan kamu maka kamu akan ketalaq atau setiap 
perempuan yang akan saya nikahi itu ketalaq ungkapan semacam ini (sebelum akad nikah) tidak 
bisa menjadikan talak setelah adanya akad pernikahan , 

II» ISI (3!>Uajl £AjM jJlls ^ i\y\ (JLaj DI I (JLaj ISoj a^uptI jjIp 

( 8 JPr 574 y» j-PrjJl 5> jij* Jl ) J* 

f oliajil ISI : (J,L tu aJ yu W-Ai«*l ^l^iil J-J Ji^UaJl Dt ^Lp aa)I JS^JaJl £Aj Jj* 

"il aIp Aill aJ y> ^ i—-DjiJl Oyj gJl yj AjijaPj ^l^ill ^Lp Ji^UaJl <—«Jj ^yysilio 

£jljj llgj ."(jJUs> ajM» Dl" *iy Ji» <3!>Uajl jIp j-»-» IjaLpIj "^l£jl JJ J!>U9 

272 \yo ,2 ,<3_^jLvoJI |*1aj ,Dtyill y oLT DlJl 

Ai p auI •» y~~» ^1 y i$jy ^Ijjil -ULp JSMUII £-aj ajT :DJUL«j aj iy>- y\ DLib^lj 

"Wallohu alam bis shawab". 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/481680958521384/ 

1978. KEWAJIBAN ADANYA'IDDAH MESKIPUN ISTRI 
BELUM DIJIMA 1 

PERTANYAAN: 

Odie Ali Baba 


©2015 


v.piss-ktb.i 




| 3052 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


Assalamu'alaikum..Afwan..pada semuanya..saya Mau tanya.. Ada seorang laki-laki Kaya Raya.. 
Munggo.. Tapi dia Impoten.. Dan dia menikah sama Wanita idaman nya.. Semenjak menjadi 
pasangan keluarga.. Mereka belum melakukan.. PERSETUBUHAN.. Akan tetapi si suami ini 
SPERMA nya Bagus..lalu di Ambil sama Dokter.. Untuk di Masukkan ke Rahim si Istri.. Kemudian 
Hamil + melahirkan.. PERTANYAAN nya.. Apakah klau terjadi perceraian, Si Istri Masih Kena 
Masa 'idah.. Karena Punya Anak., dengan suami nya Walau tanpa Jima'.. ? Qobla Wa 
Ba'da-.syukron katsiro.. 

JAWABAN: 

Umi Davin 

Wa'alaikumussalam. Akhi Odie Ali Baba, Masih kena iddah, Ibaroh dari Ust.Muh KHolili Abi Fitry, 
Coba ditelaah dengan jeli, Lagi pula yang namanya IDDAH itu adalah masa penantian, kalau saja 
mereka bisa rujuk.. 

Muh KHolili Aby Fitry 

Bujairimi lqna' IV: 36 

t J JL>- ^ ji- 01J J* 1 L» JaJi JL>- ^1 jit ( ) 

C-iilf ISI jJL>- (• yS-J <JU>- (*0^» (^ >r ' iS* Cr* ‘UUilfsr j» <J 

(3 U»ot AjSl (_j!p j-JsjJl 

.dan wajib 'iddah dengannya ketika si istri dicerai sebelum jima' menurut pendapat yang 

mu'tamad, berbeda dengan imam Ibnu Hajar.... 

Masuk tidak ibarat ini ? 

Kitab as Syarqowi juz 1 halaman 289-290 : 

dtr JU>- L»jj Olj j*Olj ply» Orj jjlp ^ yf- oL c£l (f j?*-* <1ji) 

jjlp £ j*- A Cff J ajjS”"iil IfL» £-isrt Ci>Lj 0>rjj 

(Js-Jj iJiP- *)[» UjJl OrJ £ jr- oL Or Jjst- JUP ^L«t .«JUjI l$J[p ffrL» ^1» 


(Ucapan pengarang: Sperma yang dihormati), artinya dalam keadaan keluarnya, seperti apabila 
sperma itu keluar secara wajar dengan sendirinya(tanpa diambil dengan alat), meskipun 
diharamkan karena ada halangan, seperti isteri yang akan digauli dalam keadaan haid; dan 
meskipun tidak dihormati dalam keadaan memasukkan sperma tersebut kedalam ovum wanita, 
seperti apabila seorang suami mengumpuli isterinya, kemudian sperma yang telah masuk 
kedalam rahim isteri tersebut wajib menjalani iddah;dan sebagaimana andaikata keluar sperma 
sebab mimpi atau kemudian oleh isteri pemilik sperma tersebut dimasukkan kedalam ovumnya 
dengan sangkaan bahwa sperma itu adalah milik laki-lakilain, maka sperma tersebut menjadi 
haram bagi sang isteri ini dan dia wajib menjalani iddah. Adapun sperma yang tidak dihormati 
pada waktu keluarnya adalah apabila sperma itu keluar melalui perzinaan misalnya, kemudian 
dimasukkan ke dalam ovum wanita dan wanita tersebut hamil, maka dia boleh dinikahi oleh laki- 
laki lain, karena tidak ada iddah baginya dan anak yang lahir tidak dapat dinisbatkan kepada laki- 
laki pemilik sperma tersebut. 

LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/490215964334550/ 
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2114. SYARAT-SYARAT RUJU' 

PERTANYAAN: 

Moch Muhdi Adi 

Mohon mf ada pertanya'an titipan dari tetangga. Tolong disundulin jawaban nya / dokumin kalau 
udah ada. 1; telak roj'ei haruskah sang istri mengkobul atas rujukan sang suami. 2. sahkah rujuk 
lewat telepon ? matur kaso'on 

JAWABAN: 

> Toni Imam Tontowi 

Bujairimi 'Alal Khothib: 

^ djij Jl ^ (<i>Ui!l Oj.a jUkJl of) Jjlil 143 j *!** UT LoL-j 'd J J (}*>.J ***-J') 

01 ) ^>liil . L^JlP aJ AjaJL*» \J 4JI3 dUi ^lil UI dAJi jULSl sJs* ^3 U 5 ^ Jli j y < 3 ^ 

U L>f) (j) ^uJl JU-*X2w*l J 4*. >TJ lii aIj (1)15^ 0^ (l$J JJSUJflJl 

JJ) a**-JI (OjSj of) (j) .jUjI ^ f'^ U* ^ ^ ^ (l/ 5 ^ i3UW' 

^«i JaiL* J^aiJt IJL* 01 £* aJbu J.^gail i_juL*a<Jl ^US' c..lili (eJUjI tl.^ail 

Lgiitsrl^s<aj |»J OJUjt jf ^-s<aj |*J eji5" ^i LgJtsrljJ Lfsrjj ®jilSsJl jii £?rl aIjI» 

^jJl *A»-f JU&I dUS -k>L>j .1** l*Ujl jf £jjJl -Ajjt jJ t4s ”J ,aJLj Si^lj Jj>Jl A*arioli | JU>- (^i 

jj ll^lOa-l £>rlJ |*J U-^-r l^friUa jf £>rl j ^ |*4>fj CS^i jU 0jS” I^oLjlj .^iSsiil ^tji £i*J 

Uiljf l$*tsr J ^s<aj |»J <S-iM jjj ^s<SJ U ^iSsJl) I g JjUjaJlS” r l^yi JL»*>-I ^ Ajtsr _yi C«I~J il 3jOr^Jl 

jOl^irJ Ajot jJl ^ livsb- lOVS' Ajf jjp ^ £*r\j» aJ yas>- ^ dX^J J}S- L^iUi» jlp J ^ 

7 i.j ) l^jl ^i JU^Jl f *- ?** ^li U^"". 

Syarat sahnya ruju' ada empat (pengarang tidak menyebutkan yang ke 5 dan ke 6): 

1. Bukan ruju' dari talak 3 

2. Tholaq yang dilakukan setelah dukhul / istri pernah didukhul, 

jika istri belum sempat di dukhul sudah di talak maka tidak boleh diruju' karena langsung jadi talak 
ba'in. 

3. Bukan talak yang memakai 'iwadl / uang tebusan / enaknya ngomong bukan tholaq dari sebab 
dhihar. 

4. Ruju' dilakukan sebelum habis masa iddahnya. 

5. Wanita yang mau diruju' masih dalam satu agama yakni islam. 

6. Jelas wanitanya. 

dari syarat syarat di atas tidak disebutkan syarat qobul dari istri, jadi menurut saya sah walaupun 
tanpa qobul 

> Umam Zein 

1. Sah, sebab qabul tidak menjadi syarat ruju'. 

2. Sah, mengambil mafhum dari penjelasan rukun ruju' yang tidak mensyaratkan hudhur, berbeda 
halnya dengan ketentuan akad nikah yang harus hudhur. 

326^ jjji\ Ajli :<_;h£Ji a*j*sj _/• j J^- aJMj 

.slg-i^l t_Uij Jj atJ.! J )lj ij,ji jl ^ j*j £l£Jl ^ liS/ LfjLf •sLf-V' * JU ’ r J' ^r^i. ^J 
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327 \y 

a.^ aa i' ap y *jll i i_aL^J' 'g• , / 3 1 ^.li' J ?*)l LiliJJ c «f^Jl ^jji' c? Cj* ^ 

113^ 22 c 


2137. TALAQ SAAT ISTRI HAMIL 


PERTANYAAN: 

Tarkam Sriatun 

As'salamu alaikum wr wb. Mau tanya bolehkah menceraikan istri ketika sedang hamil...? silahkan 
tanggapannya. 

JAWABAN : 

> Sunde Pati 


Dari ibnu umar bahwasannya dia mencerai istrinya yang lagi haid,,lalu umar bercerita pada nabi 
lalu nabi bersabda„kembalilah padanya dan cerailah saat dia dalam keadaan suci atau keadaan 
hamil. 


’J' Cf- o* J 


U Jttujl aL' j 


^ IdJb- u» LjA»- <—OUd— U^ ^ ^Lp 1*^ 

ius ii (J42jb- ^ J *j\y\ Ajf : y>S- y jjC y 4^11> Jt\ ^Jy yj>-J\ XS- ji y OLi— y ^J Ujo^- 

ji y ps^aJl ^ j*l~* «t jj .« %»l>- jf IjAlis IgilkJ s^ »: Jlii -|*L *j Adp a&I ( _ s U’- yU j-»-p 


325 /7) dp 4~«i 


> Abdullah Afif 


Imam Muslim meriwayatkan hadits dalam kitab Shahihnya (4/181, maktabah syamilah): 

<ji J* ^>CL. y ^j lio*- IjJli - Jsj Jaili'J “ ^ iji'j ‘fV" O* *«■* Jn 

-uU 4)1 < _ S ^U j^P dJJj ^S'Ai (J^U- Ajfyl jli» Ajf yS- J>\ y (JC j* A^Us JT O^P 

!> 1 aL>- jf I jAUs IfriljaJ Lgjtsrl jAi a y » Jlai — |*d.j ». 

dan telah menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu Syaibah, dan Zuhair bin Harb, 
dan Ibnu Numair, lafazhnya kepunyaan Abu Bakar, mereka berkata, telah menceritakan 
kepada kami Waki' dan Sufyan, dari Muhammad bin Abdurrahman Maula Alu Thalhah, dari 
Salim, dari Ibnu Umar, Sesungguhnya dia (Ibnu Umar) menalak isterinya dalam keadaan 
haid, maka Umar menuturkan hal itu kepada Nabi shallallaahu 'alaihi wasalllam. Maka 
beliau bersabda: "Perintahlah dia untuk merujuk isterinya, kemudian hendaklah dia 
menalaknya dalam keadaan suci atau hamil." 

Imam Nawawi dalam syarahnya (10/65, maktabah syamilah : 

^LiJl y j L$lf- ^i' J-aIJ- 1 j' _jA- aJ ( %.U- jt ' y\]a I4IU2J f ) jJL. j *Ae- Ji' <J y 

JUw-ij x?4j iUb.j DU-L- ji Zj^jj jjjy* jjj jj-J-'j yjA» fULJ' J6 1 Jl» ajj jld' Jl» 

jf- jid' jj y {4 A 3 * -' . Jl»j A-^JU' yju Jl» Ajj J_jit Ajj jdd' ji Jl» X~S- jy yjj 

0 JaUM d^b JIS Ajt yJ-\ 


Ini linkSyarah Nawawi: 

http://www.islamweb.net/newlibrary/displav book.php? 
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idfrom=4398&idto=4500&bk no=53&ID=658 

Terjemah : Sabda Nabi shallallaahu 'alaihi wasallam TSUMMAL YUTHALLIQHAA 
THAAHIRAN AU HAAMILAN. "Kemudian hendaklah dia menalaknya dalam keadaan suci 
atau hamil". Dalam sabda tersebut menunjukkan bolehnya menalak wanita hamil yang 
sudah jelas kehamilannya, Dan itu adalah madzhab Syafi'i. Ibnu Mundzir berkata: Dengan 
pendapat ini, berkata mayoritas ulama, diantaranya Imam Thawus, al Hasan, Ibnu Sirin, 
Rabii'ah, Hammaad bin Abu Sulaiman, Malik, Ahmad, lshaq, Abu Tsaur dan Abu Ubaid. 

Ibnul Mundzir berkata: Aku berpendapat dengan pendapat tersebut, dan dengan pendapat 
itu berkata sebagian ulama malikiyyah. Sebagian ulama mengatakan: menalak wanita 
hamil adalah haram. Ibnul Mundzir mriwayatkan riwayat yang lain dari al Hasan, 
bahwasanya dia berkata: Menalak wanita hamil hukumnya makruh 

Dalam Tuhfatul Muhtaaj & Nihayatul Muhtaaj: 

( 1*1^ ^ ^ ) J* ( j ) 

WA YAHILLU THALAAOU MAN ZHAHARA HAMLUHAA 
LinkTuhfah: 

http://www.islamweb.net/newlibrarv/displav book.php? 
ID=291&startno=70&start=70&idfrom=7627&idto=7999&bookid=20&Hashiya=1 
link Nihayah : 

http://www.islamweb.net/newlibrary/displav book.php?flaq=1 &bk no=25&ID=6675 
Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/504781626211317/ 

2190. AJAKAN UNTUK RUJUK BUKANLAH RUJUK 

PERTANYAAN : 

Khamidah Nda 

Assalamu'alikum wrwb... Ada seorang wanita yang baru diceraikan suaminya, dan setelah dapat 
sebulan sang pria mengajak wanita tadi untuk rujuk/ tapi sang wanita tidak mau dirujuk. Kejadian 
ini berulang2 mangajak rujuk, dan berulangulang pula wanita tidak mau di rujuk. 
PERTANYAANNYA: Sudah dianggap rujukkah sang mantan suami tersebut ?. 

JAWABAN : 

> Didy Humaidy 

Rujuk memang tidak membutuhkan keridhoan istri. Bila suami merujuk maka rujuk tetap sah meski 
istri tidak ridho/menolak. Tapi jika suami cuma mengajak (belum merujuk) saya rasa ini tidak bisa 
di anggap merujuk. Jika hanya mengajak rujuk tidak bisa di anggap sudah rujuk, karena rujuk pun 
harus ada seghat baik shorih atau kinayah. Sheghat shorih seperti: Roja'tuki (aku merujukmu), 
atau Roja'tuha (aku merujuk istriku) dll. [ Tuhfatul-Muhtaj 8/148 ]. 

iborjj dborl J> ) jL ot jij j ***■ ( J-^j) 

<J>! $ <J>! y j ‘ aS j* jt ajotI ja cjts' jia i u lis" j <. u zjjjj 1$^ sA jj 

oJL$5" ajLi^j b jt a\ aS jt ‘LS^UaS* l$Jl Jj 

Uajt (_£ JjSltj 0TyUl <_£ ( 014jiil L*j[ 148: u ^]( i ot c-aorlj i 

i 0 OJ U5” \j\£ ‘f’ y 9 J"! ja d\S~ f jaj 
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Hasyiyah Ibnu Qosim: 

J,! <UL>I c-*srt j [ 148:^]: a! j» j « a»- lj^Jj^ ^ JU ( jH udt ^ ^1 AjOiU- 

Ljitsrlj : a )jij tSjPj Aj ^US" jt OJUastIj jt A<!>U C-JOrt £ aJI AjWsl ^ JU }U t5J4= V j»*a* jt 

jlUt jt U* ISI L-i A*arjJl J*<a»*a j-is-i A*Sr^1 Oji L^J*<a» 01 VI A*Pr^1 A?w» j-iiJ jf fl jS”^! jt <_J j^ali 

_»1 . 0>J*9 Jaiiil OSl i A*Sr^Jl oiya. > - Jlj^jl Jj> oL» O^S A*SrjJt Aj y L» |juj J3 A)Sl i U»La-l jt»«U . 

Tambahan ta'bir Hasyiyah Ibnu Qosim : Jika suami mengatakan "Aku merujukmu jika engkau 
mau". Rujuk tidak sah (tidak di terima). 

^J ‘ <J>_J ^ f C/’J ‘ <t»Us««VI Jf j**»Sll ^Js- 1 $Jp ( •slfi'^l ) A*Sr J\ A>t*<aJ ( V 4it 4*JUWj) 

jjijijli jt jji_j$Lw.U} ap_jL ^jU 'H»} J,Uu aJ^aJ t_u~! UL^J 

Jp S^*Jl (3 U jtj3*^l Jp Uajf 1-lSo (J^IJill -Up A/* Jp Jp |*^pU"I <—-> J9r jJl ^P A» j«&J 

l^pjj U A)Sl $ OJUa^tj 0>AjjJl ( A>U^j ^y."* ^ L^-Jp ISIj .^l^J^fl ^.^- 

jJj c-t-i 01 iik*prl £ ( ULU; J Ju Vj) <3!>Us> ojtS" aastj cot l$i* ot jt&ij liilaj» L4 ^*Jp ot«jpj 

[ 149:]^!liijj Mj t J&\ ^p jvL-t jUipIS” UI UU Olj < jp 01 ^iaj 

Vj ) r UVt Jpi V j 4 * 4 ' J^Ai M u. OSl iAiijail C-Jt»rl j JU f A^jj jiis> A US' A 4 *» Ajot j A^W» (*jp 0^1 J* 
Jj«iJlj J-^a 4 M ^l^ill fl^il 0 Sl iA jot ^1 Aj J -^5 Olj c ( f-U_jS” Jaaj J-^ 1 . 

Wallahu 'alam. Mungkin yang lain ada yang mempunyai ta'bir yang shorih tentang ini. 

> <tcJ doj JjLjjoJI 

Mungkin ta'bir berikut bisa dijadikan acuan: 

A *3r ^Jl J-sa?«j jj Ii iikAPrlj jf cJUi Oii 01 iiU*?rl j JU jU ( O-JJj (“^J jt/^J ) 

> Sunde Pati 

Jika iddahnya roj'i dan suami bilng aku rujuk/kembali maka wanita tersebut otomatis jadi istrinya 
kembali„mau tidak mau dia tetap istrinya karena iddah roj'i setatus wanita tersebut masih istri. 

aO*Jl (_£ Oir _jJj Aj_ jjasvll tjy* oU-jjJl j* A^ 0_j& M ot U^jt isjiijj (298 ^ / 3 

iarjjjl j*-^- Aj*Pr^1 OSl Aj^Jp^Jl 

fokus 

iarjjjl Aj*Pr^Jl OSl 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/qroups/oiss.ktb/518018384887641/ 

LINK TERKAIT: 

www.piss-ktb.com/2012/12/2114-nikah-svarat-ruiu.html 

2233. KETENTUAN RUJU' SAAT ISTRI MASIH DALAM 
MASA IDDAH 

PERTANYAAN : 

Muhyiddin Aziz 

Assalamu'alaikum... ada pendapat yang mengatakan : jika seorang suami terlanjur mengeluarkan 
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kata talak kepada istrinya dan masih dalam masa iddah, maka untuk merujuk kembali sang suami 
tidak perlu akad nikah lagi. Yakni hanya cukup mengucapkan kata2 atau kalimat kinayah terhadap 
istri, yang mengarah kepada niat rujuk, semisal: sebenarnya aku masih sangat mencintaimu, aku 
tak kuasa berpisah denganmu dlsb. atau dengan menjimaknya. dan itu sudah termasuk rujuk. 
Pertanyaan : benarkah pendapat demikian di atas ? Syukron... 

JAWABAN : 

Alif Jum'an Azend 

Wa'alaikumussalaam.. Coaba baca : HASIL DISKUSI MAJUS TA'LIM HAROMAIN GOMBONG 
(Ahad Pon, September 2011). 

Pertanyaan : Bagaimana cara atau ketentuan ruju' yang masih dalam masa 'idah maupun diluar 
'idah ? Mohon penjelasannya ? 

Jawaban : Rujuk menurut bahasa artinya kembali (mengembalikan). Sedangkan ruju’ dalam istilah 
fikih munakahah (perkawinan) artinya kembalinya seorang suami kepada istrinya yang di talak 
raj’l, tanpa melalui perkawinan yang baru dalam masa ‘iddah. Ruju' hukumnya sunah mana kala 
akan mendatangkan kemaslahatan bagi suami-istri. Dasar yang digunakan dalam ruju' adalah QS. 
Al Baqarah; 228: 

‘jf 01 ^ aJJI jL* U jlikj 01 tjJ 2jSC j+oj jn oUlkJlj 

Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru. Tidak boleh 
mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada 
Allah dan hari akhirat. Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika 
mereka (para suami) menghendaki ishlah 

Adapun ketentuan ruju' dalam nikah memiliki rukun dan syarat. Rukun ruju' yaitu 1) mahal 
(perempuan yang diruju'), 2) Shighat (ucapan ruju'), 4) murtaji' (suami yang meruju'). Sedangkan 
syarat ruju' meliputi; 1) thalak belum sampai tiga kali, 2) thalak terjadi setelah duhul (berhubungan 
badan), 3) thalak bukan thalak 'iwad (khulu'/gugat cerai) dan 4) wanita masih dalam masa 'iddah. 
Adapun cara ruju' pada istri yang masih pada masa 'iddah raj'i adalah dengan ucapan yang 
mengandung maksud kembali pada ikatan perkawinan, misalnya : Aku ruju' (kembali) padamu, 
atau dengan sindiran halus dengan disertai niat ruju' missal : Saya pegang engkau” atau “saya 
kawin engkau” dan sebagainya. Dalam ruju' pada saat istri masih dalam masa 'iddah disunahkan 
mempersaksikan, namun tidak wajib. Sedangkan ruju' di saat istri sudah habis masa l'ddah Raj'i 
maka harus akad nikah baru yakni seperti ketentuan nikah pada umumnya (dengan wali, saksi, 
mahar dan lain-lainya) 

Referensi: Al lqna' J. 2 hlm 109 dan 449, Fathul Mu'in 116, 'lanah j. 4 hlm 29, Bajuri J. 2 hlm 152, 
Fathul Wahab J. 2 hlm 88 


(109 I 2 g) - 

£-4y»J JjZ IAj*>C 4ju>r OlTjt. 

ii J j (hu j\ hu>r ^1) (.) IaJjIj jAj J Lkj j M jfi L»t j 

iJS’ jl (3 1*5” Jli ^ (3 Oj^j 05 (0->^iil OOj^j ot) JjVI L*S” L^oL 

yi aLS d\f 0^ (U JJUj) (Oj^o ot) (j) • ^ ‘‘UkL. ^ Aj^i oJUi J y^>\ tit oJLii <3!>UaJl 
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l/’j* ls'* ^ C/" ^ (l/’J^ tJMiaJl dj$i> 'i/ Ot) LiJltil (j).f«^1 «'j y~S aJ a**-j 

(Sa*Jl fUiai!l Jji) A*sr(DOt) jJt A^or y Aajtj !A» 

(449 ^ / 2 c) - t LiV» 

^iScJt Jlp L_orJ Lctj jjLJl JL.Ias-1 piU t) liS/ jl lijj A^jt ^ J>y&- ^ U-j^ l^U ^l^il 

4jL*JU^J c.UjT A*-gjJ.I y~Sll Sjliij jlP jJaaAJ J'i/ Aj*?r^jl (jt U* (^* ^ A*«J Lu& d-oL' jJjJl 0 >Uj*^/ 

( ) S.slcj ( a! 015” ) ^^^t jt Ajit jt Jj?- y ( c— s^aJI tiy» ) ^'**i aast Jh a< <Sy Olj 

J Siy L$li y^ A)l) (J A*jjldl aIsJj-So 

Wallaahu Alam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/546555462033933/ 

2249. Mengaku Bujang Bagi Yang Sudah Beristri, Jatuh 
Thalak ? 

PERTANYAAN: 

Hilang Dalam Terang 

Assalamu 'alaikum.... kalau seseorang ditanya apakah dia punya istri lalu dia jawab belum, 
padahal dia punya istri maka jatuh thalak 1, itu disebut thalak apa ? 

JAWABAN : 

> Brojol Gemblung 

Ha$.jL_l iaA IV-olf» I LaUn ^j JUjj'jL? • ilaSjjA ILiLaR. jl(j 31J Ja ja.J iliil jjaA i3lj V iljj ij. -UjjA llLilj V Yi*. 4iO“ 

•f-a Ji£ jjlj A JLS ■/■ j3£ VjA -taiaj 

Sumber: 

http://shamela.ws/browse.php/book-1 1813/paqe-1072 

> Sunde Pati 

aJN gij JMUit aj tSy <^ij (_rJ Ai'i/ ‘lA^ l ti^UaJl Aj y> jl Dy» ('i/ Jlii ? Aarjj ilit : J^J A Jli 01 j 

102 \y» .17 .<3!>UaJl 

Jika seorang bertanya pada laki-laki, apakah kamu punya istri ? lalu dia menjawab tidak/ 
belum maka jika dia tidak punya niat talak maka istrinya tidak tertalak karena ini tidak 
termasuk shorih, dan jika berniat talak maka jatuhlah talak karena hal ini masuk pada talak. 

Ulama' beda pendapat,,ada yang bilang itu talaq kinayah sperti ibaroh dan keterangan di 
atas. Ada juga yang berpendapat bahwa hal tersebut tidak terjadi apa-apa dan tidak 
berpengaruh sama sekali dan hal ini tidak dinamakan talaq kinayah maupun shorih 
walaupun dengan adanya niat karena hal ini adalah murni kebohongan. 

UjJi jl 'i/ JUi <brjj lilit JlS Olj (175 ^ I 1 — A^jiJl 

(329 ^y> I 3 £) - ^ 

Aj ^aij ^aj AsijjJ* J-^t aJLa! L* l*l*j Ja£- AiS/ l$ y Dtj jlUj jl 'i/ Jlii 5 *jj ilit aJ JJ jJj 

SjUwsS/1 j* 

ijy* AjU-J L$i!iVis iy, jt Ait li Otj (J i_jiJLsalt ^Ajj AjUS" Ajt a1si» 1>- L» L^iij ^ 
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jaLI jjjl A-Ip' (JjP r 1*5” Orjt JjS/lj ZJpJjil jL^aiP-l (^jlssJ-lj (JJjAvaSll 

(70 ^ / 1 £_) - 

j&ti ^l&Jl C-Pil _J «tjit Dt (^jUjJl t) _A\} jws^l ^jip <3!>UaJ ( _ r *U 4-srJjJl j&f _J Ajf jroOiit t) jS*i 
jj*3 V JUL» Orjj liJLif J-S ji <_;Lll iJu» (J Jlij ^J.1 JUaJI «jlis-lj 2ul$Jl J5 l*^s*v4 OLfsrj litlAis «jl&l Jjtsr 
L~»iL» jt JiUJl d^j ot ,ju JjaJI t.s 3 ^ 's > j& *>Sl <Jy &\j ^aj M Ajt <Jl» *jj s.%*VI ^ <waj 

J^UaJl fLSJl 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/554015354621277/ 

2290. TALAK LALU RUJUK, DAN TALAK LAGI SEBELUM 
DUKHUL 

PERTANYAAN: 

Nur Hasyim S. Anam 

Si-A menceraikan istrinya yang sudah digaulinya. Dalam masa iddah si-A rujuk lagi kepada 
istirnya. Belum sempat merasakan "nikmatnya" rujuk si-A kembali menceraikan istrinya. 
Pertanyaannya : Apakah iddahnya melanjutkan iddah yang pertama atau ngulang dari awal ? 

JAWABAN : 

> Al-Yusuf Al-ldrisi 

Dalam masalah ini secara lengkapnya diperinci sebagai berikut: 

1. Jika setelah diruju', pernah dikumpuli (dijima'), lalu di talak kembali, maka wajib mengulangi 
iddahnya kembali dari awal terhitung setelah talak kedua, dan sisa dari iddah talak pertama masuk 
pada iddah kedua. 

2. Jika setelahh ruju' tidak dijima' sama sekali lalu di talak kedua, maka hukum iddah terdapat 
perbedaan di kalangan ulama': 

PENDAPAT PERTAMA : Menurut sebagian ulama' menyatakan tidak wajib mengulangi kembali 
dari awal, melainkan tinggal meneruskan iddah pertama. Pendapat ini dikuatkan oleh Imam 
Mawardi dalam kitabnya Al-Hawi Al-Kabiir bahkan menyatakan bahwa pendapat ini adalah 
pendapat jumhur ulama'. Mengikuti pendapat ini, waktu antara ruju' dan talak kedua tidak dihitung, 
melainkan yang dihitung adalah antara talak pertama - rujuk, lalu diteruskan iddahnya dari talak 
kedua hingga menyempurnakan iddahnya yaitu 3 kali suci (untuk wanita yang masih bisa haid) 
atau 3 bulan (untuk wanita yang sudah menopause). 

PENDAPAT KEDUA : yaitu pendapat dari imam Muzani dan menurut imam Nawawi adalah 
pendapat shohih. Pendapat ini menyatakan bahwa wajib mengulangi iddahnya dari awal 
sebagaimana tidak didahului dengan adanya rujuk sebelumnya yang berarti iddah ini adalah iddah 
dari pernikahan semula yang sudah terjadi hubungan suami istri (jima') , sehingga talak kedua 
menetapkan kewajiban iddah baru secara sempurna. 

Referensi: Majmu' syarh Muhaddzab dan Al-Haawi al-Kabir lil Mawardi 

(195 u* /18 £) - £\>***ii 

sJUjl i_Ajti>*'j ot LfraJJa £ jJl JUj Igjdaj 0^» (O Jlaj Lfljtsrlj f 5aIIs Jjs^Jlll AjT y\ (jiis lil (J-sAi) 
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(3 f I41UIP jJ L*S” tLflJlf- cyj J.j'^l SjuJI J,l j OVj» a^a» latjaj J-i L$i,Lia ^ Lgjtsrlj 01» t J.j'^l SjuJI 

a*» «^1s>j <3 (3!Als> a!V j*j tjjil jU^t j*j to-A*Jl (Joti-J lit (jliilj) uUu ot JJ Lfaiis S>i*Jl 

L$aj ‘ts^J Cr* ^■*^ 9 ^ aJI S.sIp iiU* OM A*l 2 > ! d.l i_a!u£j a * 2 *j M j JS^Us A*Jj& ^ jJ 1*5” tiL»l5” Sjp 

yaj> £ 1-g.A.llg Otj Lfralla ^ c~JL0 ^ JjP-JlJl JUj OJu’jl jJ 1*5” csJuJl Lfrilla IjL» caJ t-frillg (_jJl!l J,1 oalp 

I 4 LJ aJLJ. 15” ^ <5)1 Otjo 1 !j> jJj iS I JL*-* jjt Jl» OUb Ajii Aiorj jS- y LfrilL» ^ OTyi jt a j» l$JLe- 

ot aJp JJjJIj tal j~> (t jt ^4jt Jjij ot ^jLj :*JLJ.I oAIj <3 Jl» Aj^» tAjip Jjj L» <5)1 a^j yilzlij iCn)j» ^Js- 0 j£i» 
:(3b>wl jjt JlSj.aljjJl aJp <_<L£l (3 el»jJl5” aJp <_«Prjt Aotsr^Jl ^Jp t Jo li^» teJp 1 —«orjt AjsrjjJt Jp tja jJ (3!>UaJl 
JLa-lj C-Jj (3 (juiUa l-^i.Ug jj 1*5” jU<ai A*arj Vj (j)sj l*-$JK?*a ^ 01»!>U9 LojS^ IJLa-tj ^ji lij)P ^^lp 


(509 y I 11 £) - cS^JjU.' _ jv^l cSJ^ 1 -' 

( ^j-Jl JU ) (J Aiik* L^jfj ‘ ^jlil aOjJl ^jIp Ci l$ls<a j |Jj Ifrili» ^ A*arj I4J <i>Oa-f jJj " : ^LiJl Jli : 

U JjOl oiJb fOiljt uC J OjCaj L^jp ciiJ L^orlj U Uli ‘ ^llil Jllkil ^ L^-jp jl t^olo lia : Uil 

L^j li y~~ U L^illia IjL»! y y*-* J-.a.t..».< pl5o " . 

<_<U<al Ji 0_j^J Ol jj-* A*ar^it Jbt; aJU- Ui L4J)P Aitarj JUj L^iila jvJ ( ^>rl j ij^ J ‘ ^ • WjJ-A’J • 

ySj» L< -iij i (jilwI aA*Jl iJoLumJ ol L^-i*» ijUayt A«j jlia j*j t AjopL^ jU<al 015” 0^» c i—jvJ jl 
JlliaJl eJp L< (^iLiilj Jii~o jj LfiUa A*ar^1 L^sj j*J Otj t aJp jil» Ijpj ^L^apl; Jjlit jUkil eJp 

al^iiil jj4-<ar Jj» y J t JjOl . 
(511 ^ /11 £) - cs^jjtit — jv^lii ^ jU-t 

0L»j Ajli i iluit y Aj u»«a»A jS- ^liil (iiljaitj A*ar^Jt L< ol i» r Ja*LoJt ^Jaks-*j Ui L^iP laa^i U eAnil ol C--J 15^» '. J-<a» 
LtoJUso ol ^ii«l» jjJ'W’ tjUfi» ^>0 eAiiitj Aa-bt ^t^iJt oli « Aj ol jaso jJl» a-» Lit j» C-Jl5^ J» 

Wallaahu Alaamu Bis Showaab. 

Link Diskusi: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/563847506971395/ 

2347. SYARAT RUJIT DARI THALAQ TIGA 

PERTANYAAN: 

Imam Bahrie 

Assalamu'alaikumm, para kiyai/ustad/santri/gus/mbah yang dimulyakan, saya ingin bertanya 
bagaimana caranya kalau pengen ruju lagi ketika talak tiga sudah jatuh ? 

JAWABAN : 

Ghufron Bkl 

Wa'alaikum salam. Bila suami menthalaq istrinyang sebanyak 3 kali baik sekaligus atau bertahap 
maka suami tersebut tidak bisa kembali kecuali memenuhi 5 syarat: 

1. Habis masa iddahnya (dari suami pertama) lalu 

2. Nikah dengan laki-laki lain dengan nikah yang sah . 

3. Suami kedua tersebut harus mewathi' farjinya / bukan dubur dengan syarat dzakarnya tegang 
dan harus orang dewasa / bukan anak kecil. 

4. Suami kedua harus menthalag ba.in (thalag 3 atau khulu' dan atau setelahnya habis iddahnya 
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thalaq roj'iy) 

5. Habisnya iddah dari suami kedua. 

i y J 'i/t J^ (l oA*j jt J y-S Jl J-S \Xs- 01^" 01 (jCali» jt t y 015* 01 LJ y jf Iha Vj^Vj Lfsrjj t-fr i l L » 0^» 

Aj j aJw P - ot Lf^Uslj U jbtll aJ y*-~ Ls-jjj fl^Ju j^ljait (^1 4 jw* LUjip c-IOiajI Lajl>-I JsjI^0* 

ajo» ^t Jtj ^Uils 'i/ <lpL«^ ^0_j5"J 05 jUis5^[t LajjAj 'i/ «fjit J*a> jJaaa y L*jdi jt 

Y/i o i .Ai4 .Jl (3!A)aJl <3 S^*Jl s-Uaijlj jf jf <i>!Aiil <3!iUaJl; UI jjJl 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/579705085385637 


2356. THALAQ NYA ORANG BODOH YANG TAK TAHU 
ARTI THALAO 

PERTANYAAN: 
llmatul Mukarramach 

Assalamualaikum, ada orang bodoh tidak tau arti kata talaq tidak dan mengucapkan pada istrinya 
"kamu ku talaq tiga" padahal suaminya emang tidak tahu alias bodoh / jahil bin blo'on beneran... 
bagaimana sah atau tidak thalaknya ? 

JAWABAN : 

> Ufieq Al-fausie 

Apabila ajami (bukan orang arab) atau lainya mengucapkan thalaq dengan bahasa arab atau 
lainya bahasan arab tetapi tidak tau atau tidak tau artinya thalaq baik menthalaq atau tidak maka 
thalaqnya tidak sah dikarnakan tidak ada maksud.. 

Referensi: 

\ K\ 4>JL*al\ - Y' £ - j-iJl 

fULi’i/ ( £Aj jl ) c*i/ j*t ajlSJT f.1 y* («L*> jl j) 'i/ bf U jS- jt (3Lj J!iUaJl (Aj) ajS- jt JaiJ _Jj 


> Ghufron Bkl 

Hukumnya tafsil: 

1. Tetap jatuh thalaq kalau "tahu kata-kata tersebut memang dipergunakan untuk thalaq walaupun 
tidak tahu artinya".: 

y^ nj \ JlS ot (Jl JjLp ^ 1 ? U&*Xp 1 -. y.U &jip jl A^itarj ^aj b* j 

«U *4 I—jl OJJ «Jaj jt ^l^Jt UwaP JJ- ^_j-A >y Ajt 1 _*y y jij ( 3 *iUs> ( 3 !iUaJl s y\]? J. *s£ "i/U 

i/l OiJUJt ^Ut.UA-i -u £»t UT 


2. Tidak jatuh thalaq bila tidak tahu bahwa kata-kata tersebut dipergunakan untuk thalaq.: 

4*) J*il> (3!A)aJl Aj JaiJ 4As>Jl ^l^iil «jLpj AitiUs £AJ 'i/ Aj^» Ojlii i—ij*j 'i/ jJij Aj Jailj jj L» Aj ^ y*-j 

i/A.OiJUaJl SjLpl.lAUjtA 1 —jiS” A^i^j iaiLui' £Aj jl 1 —iyu jl j AiJ jJu laflh ^ JS” j»j«j jv^J-l il 


3. Penggali Kuburan 

Sedikit nambah, Kalau nama istrinya adalah THALIK atau Hurah, suaminya memangil wahai 
Thalik (orangyang tertalak) atau wahai Hurah (orang yang merdeka) jika diniatkan talak atau 
memerdekannya maka niat itu berlaku dan klw diniatkan sebagai pangilan maka tidak berlaku, 
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tetapi klw tidak dikaitan sama sekali menurut pedapat sahih tidak berlaku. Wallohu alam 
bisshawab. 

LINK DISKUSI: 

https://m.facebook.com/groups/196355227053960?view=permalink&id=549501778405968 


2368. KEWAJIBAN SUAMI PADA MASA IDDAH 

PERTANYAAN: 

Er Ha Adem 

Assalamualaikum ! Maaf mau nanya ! Seorang wanita minta cerai pada suaminya.! Namun yang 
dipintanya hanya cerainya saja. Yang kami tanyakan. Wajibkah si suami memberi nafakah pada 
pada wanita tersebut dalam masa 'iddah ??? Mohon penjelasannya juga ibarotnya ! 

JAWABAN : 

> Timur Lenk 

Wa'alaikum salam. Lihat Fathul qorib : 

Oof Ml i (SJLLJlj) tbs <3V 01 I4SI y (3 S»va*il jjf (3 {J-^} 

of VI SJLaJl 0 ji j^SLJl jjUU sJT VI Ojil 3JL> U> SJLaJl U i^si L*5"j .LIjlc- s.l3f <3 jf JJ Sj-iU 

AjLLJI 01 ^Ip U> AjLLJI t "* ‘(Vl*L>- 0 . 

> Ghufron Bkl 

Istri yang cerai roj'iy bila tidak nuzuz sbelum di cerai atau di pertengahan iddah, selama masa 
iddah bagi suami tetap berkewajiban untuk memberi nafkah, tempat tinggal waktu dicerai 
(dibiarkan menempati tempat tinggal waktu dicerai)bila layak,pakaian dan kebutuh2an yang lain 
selain alat mencuci. Sedangkan istri yang di thalaq bain baik dengan thalaq 3 atau khulu' dan atau 
fasakh maka suami wajib memberi tempat tinggal saja kecuali bila istri yang thalaq bain tersebut 
adalah hamil maka di samping wajib memberi tempat tinggal juga wajib memberi nafkah jga 
kebutuh2an yang lain selain alat mencuci.: 


.IA lidfi *Ljf (3 jf IgAVUs JJi Sj-iU VI « iilj “LSaJIj bs JiV 01 ji (3 Jl _^1 

t Js• J»*3-l ^ iSiiit Vb»U- 0 ^3 Of VI AiAi!! 0 ji jjjlJLi ~il <l!T VI Ojit <L1> U> JaaJI 

y/ivi <l4aJi of 

Oj^j ol .Aji*!! Ojli» jjp lm»j jjJl <^f OjUL* jjju jf jf JjVJaJb ^jjb ialjai Lijl SJLbJl 
i AiLAiil U> ^Ut J^l^lj U> SaAJ Vlj jf 4^1^" -Asrj Otj JA*Jl OjU 1A1 L»f ii£ »3 ju f Je 

t/lY O^UJl «W.Jm» JjSlt V 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/5851 77148171764 

2370. HAK ASUH ANAK KETIKA TERJADI THALAQ 

PERTANYAAN : 

Arga Danny Ebod 

Assalamu'alaikum,, maaf pak kiyai di piss-KTB ini,, ada pertanyaan dari buntut perceraian sebuah 
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keluarga. Kalau menurut syariat islam, sebenarnya siapa yang paling berhak nmendapatkan hak 
asuh anak ??? Mohon maaf danTerimakasih sebelumnya. Wassalam.. 

JAWABAN : 

> Timur Lenk 

Wa'alaikum salam. Hak asuh ada pada ibu sampai genap umur 7 tahun, jika sudah umur 7 tahun 
maka anak disuruh memilih antara ibu dan bapak. Syarat mempunyai hak asuh ada 7 : 

1. Berakal 

2. Merdeka/bukan budak 

3. Agama , maka jika salah satu dari orang tua kafir, yang satunya lagi muslim maka hak asuh 
jatuh pada si muslim 

4. dan 5. 'Iffah dan amanah maka tak ada hak asuh bagi ibu yang fasiq 

6. lqomah/mukim 

7. tidak punya suami kecuali suami yang mahrom dengan si anak. 

[ Fathul qorib ]. 

"i/ ja J sJlp- (f- j£j i*J\ JikJl uaJtI jAj lf.U-1 J ja AiJ ^Aj <3 

Js-f ‘jJj aJj A£>rjj Jsr(3jl» titj) jSj JjikS' ajJ: AjSjj Ua A~*ij jaL Jii-o 

ISlj . JjikJl AAAj aJa ja Aj Jaj .aJ-L ,oa ja liJUS jjpj A*aj j£j Aj yj AiJL> AjiA»l*Jaj «JLgjCO As-JUaj Lc. 

14 jS-j ^-a) (J>i) A)UiaJ-l cJiliI IfcjJj A>U<1>- ja isrjjJl 

Lflri) >*4' ( f ) jf L* 1 "' £~" J***- dy* ‘4^ 4i» £fi Jss^'‘ 

kj^rj* <—aS/1 ^^4 ^ ^}j $aj L*j 15 d)»X>-t (3 Uyi ,(aJI jU^-l Lo^jl_i 

!>k i(JJUJl) -kjlA«ik- jaj j»S|I Jy £aj t-iS’j .^S/tj -A^rl ,ju -U jJl 

a>Ua>- !A» ‘(kjjU) jliit (j) .diJij jp- Jito jl Sirf <3 (• j-S” Li_^>r Ji Oy» i^kij jf 4-"J^r J*kf A)jJ>d. SjUa»- 
!A» y*A\j}~\j J\ (j) j^jIp «^il^J ijLjsp- !A» dJliit (j) (3 Li Dit Otj iS-SjJ 

Ot; t “Uj i3 ^jLJI (j) iajjaUail iilJUjI ,_}< tAiklJl aJIJLuJI AjU<i>JJ Jsjlio 'i/j .Aa^LaJ AjUa»- 

|*-aLI ajjpj j^i.1 jJjJl d ) 1 jf j AwwJl D15^ jk aj^^J iljt jk ,fcA^-lj JlL ^3 tjlr^aA^ aljjt 

(jkkl) ^|UJ| kj-iJt (j) tL^i* APjfvJ AiU2^- r S/l JA J,jt ^S/k iLi! yA— *i»-t j'jf j)j jiUj.1 iyu jjijjS/l 

(X V=-f u ^ 1 jf ^ x j! JikJ' JA UasO. oy» .JikJt CjI^ ^ X (^_jj ja) j-J. 1 ^ jU 

'^oaa A»- ^JIaj U5" (C-ka^) ^S/t (3 A*»»-Jl >kj-i Ji» 1 -! Oy») ccfJLSJLi \^j\^ap- kfl.-7 !>k 

Wallaahu Alarnu Bis Showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/582998508389628/ 

2427. JATUHKAH TALAQ SAAT MABUK ? 

PERTANYAAN : 

Fadhel Achmed 

Assalamualaikum.... Tanya tadz.... Kata-kata talak dari suami yang lagi mabuk habis minum 
khomer, sah apa tidak ya ? Syukron tadz... 

JAWABAN : 
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> Agus Muntung Satria 

Wa'alaikum salaam. Talak nya SAH 

aS!>U 9 JjJ i t» <_;j-i j* liS "j 01aJ Jlj 

[Tanwirul qulub Hal 359]. 

> Ghufron Bkl 

Kalo mabuknya disebabkan minuman keras dan dia tahu bahwa minuman tersebut memabukkan 
maka thalaqnya sah / terjadi thalaq. 

I . ^3 lj6*AP . " .^9 a .1 AaJ*3tjJ AjtLza»eJ. £AJ ^3 U&JlP ^ A^j&rj 

e j5”t otT • JjUij jl 01i—i!>U4 JJip <Ulj^ AjL*a*J JiTj j>- j-io cst *A*iaj O ig* 9 

lil^a jl 01 J AiSl j £«JJ <^t jbi* ( _A e ' jJ 2 *-* aJj 3 .AitjUa £AJ ^ AjT jvJj«j ji jt AaLp 

i/o O^UaJl 2UUI .aJp UaJU; <u£>- ^ j3> 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/601673369855475 

2443. PERSELISIHAN HITUNGAN TALAK ANTARA SUAMI 
DAN ISTRI 

PERTANYAAN: 

Rangga Umara Nh 

Mohon jawabannya : Ada suami istri yang lupa dengan talak yang terjadi sama mereka. Si suami 
ingatnya bahwa mereka talak 2 kali, sedangkan si istri dia ingat bahwa talak itu terjadi 3 kali. Nah, 
terjadilah kebimbangan diantara si suami dan si istri ini. secara hukum Islam / Fiqih harus 
bagaimana, atau harus yakini yang mana ? Monggo.... 

JAWABAN : 

Rampak Naung 

Yang diterima pengakuan suami, dengan sumpahnya. 

a;.»^ ; aJ ji J j£i\i ^jjJt Ajt ^jjJt C—Pili Obrjjll til JS'i/l s- «3*Ap (J t^Li 01 j 

J.P iljL» S- J-asMI OV AiJL ^jjJl J_j3 JjiLil» AaUs Lfll a lla ^jjjl JUj Ij!>C Lfrllla Ait etjil OP3l3 eiJP' (J (.aUs-I 01 j 

42/ 3 <_jJLgll aaIIs 


http://islamport.eom/d/2/shf/1/16/774.html 

Slecent Alhose 

; J31 UOi_i ibtCj Hajs Ujjjr U j i£j Uj JC iUSjJ i jk jauja. Vq lV|D J J*U 11% J l(j 

UjIsI CJJa ibcCj LLajia U JaSi^l jOU j ilj Ujj£ ialaj^l iaffi. iUSjJ ijJ Ujj£ -a£ -LaiiA. V(j iVO J PJf» -al jb £.1^ ialaA. 

LINK ASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/61080108560937Q 

2447. HUKUM LI'AN SUAMI TERHADAP ISTRI 

PERTANYAAN : 

S Robiatul Adawiyyah 
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Asalamu'alaikum.... mau nanya apa yang dimaksud dengan hukum Li'an, mohon penjelasannya 
terimakasih. 

JAWABAN : 

Abdur Rahman Assyafi'i 

Li'an secara bahasa berarti jauh. Sedangkan menurut istilah adalah ungkapan ungkapan khusus 
yang dijadikan sebagai hujah bagi orang yang terpaksa melontarkan sumpah kepada istrinya. Di 
sebut li'an karena bila ternyata ia berbohong, maka akan mendapat la'nat dari Allah. Menurut 
keterangan Kalimat-kalimat khusus ini jumlahnya ada 5 . 

Aj jl*Jl (J^-l j A-il j» jUaJ ^ i—iJU ,J,I Asto- C—L»Jr Z+aj+ajZ olt1S" ji* j JUjl (^1 t jxDl {j* i L» jJ+oa Ai) jJ* j 

<U*J <uip j jJl J jii lil*J oU^Jl J Uf Za jJUll oLaJ^Jl ^Jl (^1 A*» 'j■ ^ oL>J5' aJj3j 

^ 0l£" 01 Alit 
a^awLaJI ."^ti jli a * z£a T'» i Jl 

AP'li?- (3 juil £*Url (3 j*^^-t JjLP (J yus jl AijJl 01 Vt (—iJaJt Aji*i lijJb A£?rjj ( Jat_^J l u*J tit J (jJ-sfii 

u-U» 

Apabila suami menuduh istrinya berbuat zina maka sang suami terkena had menuduh zina, 
kecuali dia mengajukan saksi atau bersumpah li'an. Suami harus mengucapkan sumpah itu 
didepan hakim, di atas mimbar masjid yang dihadiri oleh orang banyak. 

°Lr* £o' <£* i_r^ J oJjJl la* Dt j UjJt ja Zj^i £>rjj Aj j U-i ^.sLaJl ^1 4S)l> A$-5.1 

Suami berucap : Aku bersaksi demi Allah, sesungguhnya aku termasuk golongan orang orang 
yang benar atas apa yang aku tuduhkan kepada istriku yang bernama 'FULANAH' bahwa dia telah 
berzina dan anak ini adalah anak hasil dari zina bukan anakku. 

Kalimat ini diucapkan 4 kali 

^ c-iS” 01 Alit ajjU p j Aji*j 01 a~~«UM «^1 (3 J yu j 

Kemudian sang suami mengucapkannya untuk yang ke-5 setelah mendapat petuah dari hakim : 
"semoga aku mendapatkan laknat dari Allah apabila aku berbohong". (Taqrib halaman 49). 
Seorang lelaki tidak boleh menikah kembai kepada istrinya yang pernah li’an yaitu dengan sumpah 
pada kedua-duanya, serta keduanya menjadi haram selamanya (ta’bid). 

LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/596218410400971/ 

2448. MENIKAHI MANTAN ISTRI BERULANG HINGGA 4 
KALI 

PERTANYAAN : 

> Husnul Khitam 

Assalamu'alaikum. Siti wanita yang sangat ayu dan mempesona, Siti menikah dengan Siri, 
setahun kemudian Siti cerai dengan Siri, tak lama kemudian abis masa iddah Siti menikah lagi 
dengan Simon, pernikahannya Siti dengan Simun pun juga tidak berjalan lama Siti Cerai lagi 
dengan Simon, 4 bulan kemudian Siti Nikah lagi sama Siri suami pertamanya, 1 tahun kemudian 
Siti cerai lagi dengan Siri, Yang Namanya Siti ini bisa di katakan bunga desa tak lama kemudian 
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Siti nikah lagi sama Sigar, Rupanya siti membangun rumah tangga dengan sigar juga tidak 
berlangsung lama 5 bulan kemudian siti cerai lagi dengan sigar, Herannya 4 bulan kemudian Siti 
nikah lagi sama Siri suami pertamanya, makin Heran lagi 6 bulan kemudian Siti cerai lagi dengan 
Siri, antum pasti tidak percaya padahal ini kisah nyata tapi nama samaran, yang makin 
menggegerkan warga desa setempat, 1 tahun kemudian dari perceraiannya dengan Siri, Siti harus 
nikah lagi sama Siri dikarnakan Siti telah berbadan 2, Ya'ni Siri menghamili Siti di luar nikah, 
Pertanyaan : Apakah perceraian Siti dengan Siri tidak dinyatakan sebagai cerai 3...? Hehehe 
pertanyaannya sedikit banget kisahnya aja yang PUANJAAANG BUANGET, SEKIAN 
WASSALAM. 

JAWABAN : 

> Ki Muqrie 

Wa'alaikumussalaam. Biar mudah difahami, berikut Jejak pernikahan Siti adalah sbb.: 

1. Dengan Siri (cerai) 

2. Dengan Simon (cerai) 

3. Dengan Siri (cerai) 

4. Dengan Sigar (cerai) 

5. Dengan Siri (cerai) 

6. Dengan Siri lagi (sah kah ?) 

> Fakhrur Rozy 

Ya termasuk talak 3, karena pernikahannya dengan simon dan sigar ada sebelum terjadi talak 3. 
Dan siri meneruskan sisa talaknya. Akibatnya jejak pernikahan Siti yang ke 6 tersebut tidak sah 
alias batal, karena tidak adanya muhallil setelah talak 3 

f aJU (Jlilj olsflJ 01 j ^ U. aJ ojU .sa^rjl £ a^Ic.L* Oj.s j £-I j* JS” jib 

Y / ^ i O «JbJbr ferjj (iJILc, IC. aJ CO \s- iJbr 

(Sub Bahasan ) Kalau orang merdeka dan hamba sahaya menceraikan istrinya, dibawah / kurang 
dari yang dimiliki, setelahnya mereka merujuk atau menikah ulang, maka sisa talaknya akan 
kembali walau disambung dengan beberapa suami lain. 

Sependek pengetahuanku. Hanya ada 1 istilah muhallil ( yang bisa menghalalkan) yang 
sebelumnya haram, yaitu setelah terjadi talak 3, sehingga di sini simon dan sigar tidaklah disebut 
sebagai muhallil. 

Kesimpulan : Status pernikahan siri dengan siti yang ke 4 batal (jejak pernikahan siti yang ke 6), 
karena dilakukan setelah talak ke 3 tanpa adanya muhallil. 

LINKASAL: 

www.fb.com/qrouos/piss.ktb/599381696751309 

2469. UCAPAN TALAQ LEBIH DARI TIGA 

PERTANYAAN : 

> llmatul Mukarramach 

Assalamualaikum, kalau suami bilang kamu ku talaq 10, apakah jatuh talaq 3 ? 

JAWABAN : 
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> Najwa Asnawi 

Wa'alaikum salaam. Andai saja seorang suami berkata kepada istrinya kamu aku thalak 10 / kamu 
saya thalak 100 maka jatuh thalak tiga. Semua jawaban dari komentar mafhumnya insya' Alloh 
sepet itu. 

> Abdullah Afif 


Jli - <5)1 ^s j - c~*Ua!t Sa Lp jf- £jy!> ^ jlis> j**» v>U 

\ L*fj t, aL» Aj^U 1*1 aJM L*I I A»!P AUl — ^£jJt ^1 ." * 1U. 1 * AaJJaj . aJI aJ fit ja\ 

a! jii- aLi Dtj c aj-Ap <0Jl aUi 01 t jjLlij OtjA*5 Oa**— 

i_J*~~* ^>1 JU5 t OJl) Ji : Jji5 cjL* t U-*o ,jt^*l O-llla jl : <JU5 Jj>rj S s-Ut : <Jl5 Akiip 

; 01j*Ap OJL* i.jj i Jli» ( aJ Ajt ^)a3 ^ au! — (J^a> L*j i J15 ( l g> j j y*i ■;; Ijijij ot I^*>-t »A5 

JU-j AJl»rjj ‘ (jjtjjJail «tjj • 


Sumber Majma'uz zawaa'id 
http://www.islamweb.net/newlibrary/display_book.php? 
idfrom=7820&idto=7823&bk_no=87&ID=1616 

dan: http://www.islamweb.net/newlibrary/display_book.php? 

bk_no=87&ID=1606&idfrom=7778&idto=7915&bookid=87&startno=44 

ajL* jJlla c-jt : a! jiS" i—ij*Jl (J aJ^ ti/Aiil ajT : J,t j*Jl JiU t jjJUs ajL* c-jt jt <■ (jjJlis ajL* U : Jl5 jJj 
Oa^aJI t 9 • (JU c jJUs> oot ; 14 djjAi J 15 


Sumber Raudhah: 

http://www.islamweb.net/newlibrary/display_book.php? 
bk_no=95&l D=1333&idfrom=1538&idto=1542&bookid=95&startno=0 

dan http://www.islamweb.net/newlibrary/display_book.php? 

bk_no=95&l D=1333&idfrom=1538&idto=1542&bookid=95&startno=1 
Wallaahu Alam 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/481 673421855471 

2516. SOLUSI ATAS PERNIKAHAN WANITA YANG 
DITINGGAL PERGI SUAMI 

PERTANYAAN : 

> Idrus Tamam 

Sampai kapan penangguhan seorang istri boleh menikah lagi saat suaminya raib tidak ada kabar 
beritanya ... ?? contoh kasus : ada tsunami yang memisahkan sepasang suami istri setelah 
beberapa lama istri mencari tapi tetap tidak ketemu setelah berselang beberapa tahun akhirnya 
dia menikah dengan orang lain sampai punya anak, berselang beberapa waktu sang suami 
datang... pertanyaan : bagaimana solusi di atas ??? 

JAWABAN : 

> Dewi Rosita 
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Penangguhan istri bisa menikah lagi : menunggu keputusan hakim, atau menunggu masa idah 
wafat, atau ada kepastian tentang kabar suami. 

Jika telah menikah ada 2 pilihan : 

- istri tetap menjadi istri suami yang ke 2 nya 

- suami lama mempunyai 2 pilihan : 

1. mengambil kembali istrinya 

2. istrinya tetap menjadi istri dari suami yang 2 dengan meminta mahar kepada suami yang ke 2. 

> Ghufron Bkl 

Jawabannya ada di link: 

https://www.piss-ktb.com/2012/02/504-istri-menikah-lagi-setelah.html?m=1 
Tidak boleh menikah sebelum ada kabar yang dapat dipercaya bahwa suaminya telah meninggal 
atau telah menjatuh thalaq, namun pendapat Qoul Qodim boleh menikah setelah menunggu 4 
tahun dan melakukan iddah wafat (4 tahun 4 bulan sepuluh hari) 


J'ji (*OS/ aSMUs jt a jj<i £-\£j A£>rjj) ^k^lj « 

ala Jcju ^ j£ ^AaJI a1)I ubi J l ^ aj\P ajMjj Jap lAjjs-t j} (JIaJLII 

i/o ^ J?«ll •* j** 


. jA ot (J-Jj A>_jip M J Lf-l* L)t LA jLsr «LSA-AJ Aj_j^ jt L$srjj <3 !>Ua> jAp L$Jj j Lajvs4 

A$~i> Aiisj (jjltil ^l£jl OMLkj (ji-JJ <JA-A A~rf <0 |*ij jl j <3ML1 a!I j£jtj £JjJl J'"*’J .4* Ai-JU Ml Lf£j_)j <1 j_}£ ML» 

Y ^ V : (_/> 0 I 41 SjIp Sap LfJpj (3U JjSlI ^l&j j^lJ,l ^y .‘ u * L>oMjSltj v As- M 

Bila menikahnya tidak memenuhi ketentuan di atas maka nikahnya tidak sah dan wanita tersebut 
tetap menjadi istri sahnya suami pertamanya: 

.A»U» Lfliisj (jjliit d\s~ 01J JjMLl Ai*jl JJa-j ^JZ )jJt Aj«j Aisrjj C-Srjjj Ot A*j j*A» IAI Ojiil Ot AAAs- J_jS OjllA 

OMllaj Jji t) J Jkl) gjlill ^I^aII 01 ^ £?r J t) ^LiJl J _ji _JjSlt (J,l i J f jLill j* Ai*jj Jkl ^ 

x/v rn jj&i oi>Li .Jb- J jSl\ 

.Juj ji ^)u JijiA I A*j AIpUs J,l Lao_jP <uix> Ml O_J*J M J Lgiiij c J a-L* A?|*£4-l Jj S jS- Ojiiil i»rjj C-ArJjJjJ 

4jLpI .JU^la aJLp dS/ u¥.J I^^ jic .Ilj ^1 Lao^ju a-«Jlp Jbu Ml a*1p Io aJ 

i/Ar t^-JUaJl 

Mengenai anaknya kalau nikahnya sesuai ketentuan tetap ada hubungan nasab pada suami ke 2 : 

. jA AaMU4 Ot (j-Jj aj jap M j LfJp- ^1 Mj Ot li jU- «15 Xaj jt JMUaj J'ip I 4 JJ j La 

A^*-i ajJsj j lili ^l^Jl OMUaj (ji-jj J'W’ Aij aj jl j JMUall J-^J jk ii-JU Ml LfaijjJ aJ jy£ MLa 

V ^ V' : <_/> ol^l 5 jIp .i^«iJl aL^J aj JU JjSlI _jl J,i y~i* Ai» DjJLaU-I oMjS/Ij aJ As- M 

Bila nikahnya tidak sesuai ketentuan diatas(nikahnya tidak sah) maka bila suami kedua 
mengetahui bahwa nikahnya tidak sah maka anaknya tidak ada hubungan nasab pada suami 
kedua, bila suami kedua tidak mengetahui bahwa nikah sah maka anaknya ada hubungan nasab 
pada suami kedua tersebut: 


www. islamuna. info 




MUNAKAHAT | 3069 1 


, jU-I y>rj j Lfuij j Ia y J»jjL*j <cjj *—>>j \yil ^Jp &L**! Aj^Ajasj Jp c«DjJ iDJliil jl jl litj 

DI LfeU SoJlj SyUil Jyy'j iVjSfl v-J c-i l-j^j a4~j iUOJb «^1 Jb- <^1,0* DH M oJLaj 1*Jp 
T • Y : y l y J - i y-i' *i*J • AJ jl UJI ^ oJ-l <_Jy J J iL^iJl «jlsl_^l Jy 

. cJ;; «L^DloT VA : y ^JL* yJ.1 SJu.a^DL» Mtalsrjt Dlji .sL^Jl) U.Ip «gisj DI ^ jl «Jl*Jl ^ «j\p Sjilja* 

r/rrv djJUJi Upi.sjuJij 

Mohon di koreksi. Seperti kasus di atas nikahnya dengan suami kedua baik sesuai ketentuan atau 
tidak sesuai ketentuan / tidak sah, wanita tersebut menjadi haqnya suami pertama / dikembalikan 
pada suami pertama: 

.4j*i IgJ 9 J (jliJl 01S" DI J (JjMU JlxJl Jja-J y> yll O*) 4£>rjj C^rJjJ D! j*J3 ISI i jlil D t 5j Ll?- (_jt dy liJS y J 

^15d DMUa* y=-Sll Jy t) j Jlfl; jliil ^l^dJl DI £*■. -J t) y»UiJl J y £*j _JjSlI J,l z y f jUl y JJ.I y 

rArn ^jj&i Dijii .Ji^ j>Sfi 

. l jujT jJ yj JijiA I -Uj «pUs> J,l La^jP <uix> Ml i yu M J I 4 IAA) eja i ** ijj£. j*^J-l J-i «jjP iyiil i»rjj C-apjjJ jJ 

<lilpl .*L*l» <Jp Lyl^j DSl DjlJl Lyjj (Dyj l'H-'i* yJ'j «plls Jl U .S yu 4^1p Jaj Ml aJp L$ii.aj i yu !A» Ajy ^Jp 

i/Ar dJUaJi 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/580962731926539 
LINK TERKAIT: 

www.piss-ktb.com/2012/02/504-istri-menikah-lagi-setelah.html 

2535. THALAQ KINAYAH TIDAK DIPENGARUHI 
KEYAKINAN ISTRI, TAPI NIAT SI SUAMI 

PERTANYAAN: 

> Syaibah El-lslamiyah 

ASSALAMU ALAIKUM WARAHMATULLAHI WABARAKATUH, Ada titipan pertanyaan ust/ 
ustdzah ; ada seorang istri yang selalu was was (apakah talak atau tidak) dengan seluruh isyaroh / 
ucapan suami yang dianggap seperti kita talak sama si istri, misalnya, umy pindahlah kamu umy 
dari tempat ini!, atau "besok kamu pulang ke rumah mertua aja". Pertanyaannya* BAgaimana 
hukumnya (terjadi talak atau tidak) jika si istri itu meyakini talak dengan kewas-wasannya itu..? 
mohon pencerahannya, syukron. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalaam. Perkataan suami seperti di atas termasuk thalaq kinayah/sindiran, bisa 
jatuh thalaq bila si suami niat menjatuh thalaq dengan kata2 tersebut diatas, bila tidak niat 
menjatuhkan thalaq maka tidak jatuh thalaq, dalam hal ini presepsi dan keyakinan si istri tidak 
dipertimbangkan, istri yakin itu talak tapi si suami tidak niat, maka talak tetap tidak jatuh : 


.L» y lijL ij yic. jiyuj ‘Lb&l cst lAjL i!yl* JMUJl ^Ub^[ cJl^ Dt « y-j JMUJt U* £-<yj 
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oy L ')l -iaiUI s.lasS”^l Jyyat J5 ^rjJ l*D L £j DjjjiS" 

Lc-L?-I (1 tijJS yi ji D^» <Jli f U<aJ Aij^>- £<*j ii»**)! <3 -slj J!>Uajl 3-i £• DI SjU&Ij ^Jy 

t/U DiJUJl fcUl 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/589828241039988 

2593. INILAH 'IDDAH LELAKI BERISTRI 4 YANG SATU 
DITHALAQ ROJ'IY 

PERTANYAAN: 


> Kava Ahmad 


*j\S"yj auI 

Kalau ada orang laki-laki punya istri empat. Terus salah satu istrinya meninggal atau ditalak. 
Apakah suami tersebut bisa langsung menikah tanpa menunggu 'iddah istrinya tersebut habis ? 
Mohon pencerahannya.. Syukron. 


JAWABAN : 


> Dewan Masjid Assalaam 

Wa'alaikumussalaam warahmatullaah wabarakaatuh.. jika talaknya raj'iyyan maka wajib 
menunggu iddah istri. Wanita yang masih dalam masa iddah cerai raj'i sebetulnya masih berstatus 
sebagai istri, buktinya masih wajib dinafaqohi suami dan bisa diruju' tanpa akad nikah baru... 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalaam, dalam kasus di atas boleh langsung nikah, bila ditinggal mati salah satu 
istrinya, dan tidak boleh langsung nikah bila salah satunya ada yang dithalaq roj'iy sebelum 
'iddahnya habis, hal tersebut karena istri yang dithalag roj'iy statusnya laksana istri.: 


OtsrDS/ DIS" jij A)jjasiJ.1 (Jy» oU>rJ_))l ^ Al£ D ^3 )l Ot Uajf 

VI (jcllJ-t (3 DJUS aJ jy£ !A» A^w»li4 Jljtj olsrjj ajk D15” lil L» 

l/rv j aUiaijl 


LINK ASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/577277752295037 
LINK TERKAIT: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/57681 8742340938 

2616. BILA TERPENUHINYA SIGHOT TA'LIQ THALAQ 
KARENA LUPA? 

PERTANYAAN: 

> Amar Dor 

Assalamualaikum. Mohon pencerahannya kepada para asatidz. Ketika seseorang menceraikan 
istrinya dengan memakai shigot ta'liq, semisal berkata : ketika kamu membuka pintu itu kamu 
adalah orang yang tertalaq. Pada satu hari istri itu lupa dan membuka pintu tersebut. 

Pertanyaan : Apakah hal ini jatuh talaq ?? Afiduni jazakumullohu khoir.. 
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JAWABAN : 

Kesimpulan pembahasan : Hukumnya khilaf ada dua pendapat, 

- Pertama : tidak terjadi thalaq karena lupa. 

- Kedua : terjadi thalaq karena sifat lupa bukan penghalang terjadinya thalaq. 

Dan ini memang khilaf sesuai rincian masing-masing pendapat, dan menurut pendapat yang 
mu'tamad adalah tidak terjadi thalaq. 'Ibaroh silahkan baca di diskusi berikut: 

> Brojol Gemblung 

Wa'alaikumussalam, Ini menarik untuk dibahas... Monggo, di utik-utik ibarot niki: 

VY 1 V - ^ «Ia^.1 Jj Aa^a - ^U^aII ^^Aaa 

jlj jj£ JakSl jkk £:i£ jk ILIjc Ai*J lla*lj a iluul AlkLj Ij Al£jl k a£> 1 ^ UkJ Ij £u*l 1? Aklj A^ i hj 

aI^A j£Jj©; Jj tik jjJa£ £-J IaJ^ llkkj jtlurtjlj jaI Luij£jA jl £.Ia V Jj1l£,Aa^ j-aSlJalo j3£ Ha£^a Aj*^a £J .a£^a JV A. Al^a 

UoLJ k^ll-k ILo3lfiUlJ4 jV J £.1^ lllavlj V Ja!>ukt A£Al LL£jc> H-ak.4 jV AjJ -£}J H^k a jUk jjlllavlJ jlj 

AlJ UaLiJa^ A^ Ikk a jll3avl.J ^L5 I1a*]J A 4 Ulaulj jlAxl 


Pendapat kedua bukan sembarang pendapat kang bro: 


Hajjoijca lUUk \ ^Lujjjl ALjj^ - jc.ajjS 1 2/498-499 ! 
jlj .cJj U jj£ HkvlJ Axk £l J £.lik iLlj AA*(J Ha*]J A iluul IVkljJ i J Al£jl k a£jAI .cJ^ UkJ 1J JaUxl aIAvI jIA 11a*]J £.JA4 

J^a Hkjjj A^ iV-k^J IjJ aI^A j£Jj£> ; J J ilk jjJa£ £ J Iaj^ HaJat jtlnujlj j-qI Luj£jA jl £1 a. I(_£ V Jjl£.AA^a J-llcH ( jUjU^ Alalj 

ij^.jJ I]a*]J A jLo* 1 llnujlj jj^,j© jlA*l ilj3j£^ 

i jk ; ja*k ^ A*J iiuA jlj -ujjIJ V J -»ilA AA Ij J^ ALa V-k £>U^ .Ajk ; iluul 1 j a£jaI. jlj LaJolV jlj £lj IV£jl© 

-Puy £-«l iak b(j £-q jlr-lLoJb jou£jl iaj(J k U^aI^ j£j I j(J iDa^^j IIa£j© Ua . 

i jk ; jl^j Ha*] j £-1 a. \ j jjS -A £l(j A*k jLoul Ak^j U jS iA*]< jUjI Ij IAjW -«(j G £k 4 jl j -c-jj Ia (J J^IAjW j*j^ 

Hj3j^ j< Ai*]< ! J l£jj6 AA jCj jj^IA ia*]< AjUCj ajU^. 1 t ilj nij-v ll H^a]^ A^j S^Xa^^ jlj Ja^j HjlLjaA l^j a^j i jUIa Ij 

jiDavi^j i^j iV-^j ikvU^ 4 i j £ij i j jau£j(j i j i^j -£<j A*]di i j £*idi i j i j Axk i j a j a^ u^i j i j 

A^l i J jL-aj ^ Alk ia lV-0 J £Aii A^ JaA 4 i j bjab© Ij ikl^ A^l Ajdj £.Aa jlj Ij lV^ j £AbI A^ Hj^ 4 jl j i.^k 

r.]^ 11 a*jaj i*^a j j £UCj a^.1 j jS Avl Aklal £aI i j J^a l£j G H*L J £ jllk jjj Ijo - A^ H^lj aj!>1 AjIaIa . A jk ; £la]j jV 

jUjs ia.j VJV ij V l£U*JVA^£^l aj . j U z/ Hal. 13/1 : 
A jk ; jISjU^ olalj Jljc. a^.Al iAj^ IjJ IL-avl^ j4u Iku^l^ i j^UJ 4u HajAj lA Haja^jj a j aAa<-j LLaIA*^ 4 AlJ U jo£jA L? jAj jIj 

lliJjj ^ lLoi< ikLj 1 jQ Jjj liiuulj ^.1k lia*J 4 £a.l<J I ViUh jlDa^lJ A^ AjouIj UjjaA. Jjjkb ^A^ aJ A^aU iVa^U-J £• (j IVAjIc- 4 

A^. aAo llojailk llA*jjL_fl Ia V AjJ A^ G jjS lllujjlj jjj HajouLJ jlLaLja^ £lj aLa^ 3j^k a r.]^ aI jA*]a. 4 La A*k Ij jll*£a^ G 

A HjlA*^ A^ liljU A*Lj llia^lj yL(_ya IL* lU'l^l jUlujjlj A^ llAjaukjJ J jJ IlaLja^ 4 jjlAk L J lL-a!>l^ j3l(J Ujj^^ A* J A£j 

4 aI Ij AlJ V £aj1 j' V au^jI A^£(J jLuul 4 AIa Jvl 4 £aI A^ jjH^ UjjjJa j ^,a HjlA*^ A^ £jIc_j llklj 1 


Aj^ ; ij jllSavlJ i(j I j -^kk I j £jjAaI aI A*J ILaj^^. iLaul AUaI^a HVk*) 4 jJ a j 1 jl^ jAliil aJ Ikk a A*J ii*A 

Al-aJ . jKj i j AA jlul . 
AjIa ; jL(Jjj Uluulj jl^.j© jIA*1 . Va aA*Jj jI^a^ . 


Link Kitab: http://islamport.eom/d/2/shf/1/22/1598.html 


HASlja llaa^A li£jja G A^.<1119: 

jaI^.1 aj^ aJl-a Ja^lj ij AAuA ^A*k jLoul ilitLj Ij Al£jl k a£jaI £-1^. Ua*J 1 j a£AIjI ^.Ia^I jUa*]J £-Aa V jlk£^ ^.vlAl 

IaJ jA^a AA J^a J^fc k* \ -HAjj ILoiIjJ; Ij lik 1*1]^ Jjja^ C. J IaJ^ IbJal jlliaijlj jaI 1jol£jA jl £>Ja V JjIl£,Aa^ aJ AJb lijvlk aI J^a 

4J ^ £^lj LLuLi AUkJ A^. Aki £^l A*J. 

j^AI V JV £-Jj A*J -C.JJ© IIajU^ jA*La jIj j^a ^UA AA lia. J G i J ajU i J -«JJC-S . jAj^aJ jAIcH aI*A. 1J ak jcJ^a jUitLj Aa*k 

■Ail li*jj jLajI i j ^.Ia vl 1 j a£jAI U JAI i^a aA*4 jV -ak i j £lj aaJ V jj*Lk £lUJalj jlk>j^t 4 i j J^a a*i^a A ^A*k AlA k* 1 
jl 4 dl^Jl ^a ■'U^ IAJ Ia c£1A Ja ^ iTntij ^a*j dlA. jl 4 £Ja Ju^ai jjc. Ja (J*allj Jjlarlll Jja-« .iVn^ • 'kaJjaiSj JIjauII £a jlj 

Haj^ AjaJ A Ifi-kA A 4 jl^ a*]^a A Ak Alalj £-1^ Ha*jaJ OA^ lAlJaU £vl^a !iua£jJ j£JjAaI jjak H £ J LL^a^jj jl j £-lj 

vlA Uj£x> jl 4 ©j£-o jjc- cJ^*^ cl^ 3 ji ‘ i j^-j Jj£^j jl 4 <jaAj Jj>>> <iV ^ c*]lA£ kkaa Iaj£a jl kAl^, jl buiU <1*Aj . 
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jal-OJ -O(J jle jij A*J £.jj ]L$l j\t> V -^^4 

4alc. Jc. <—fllaJl joaaHj <1a 1$j lg,n Ia 4-ljSl AjV $ 4 <a)g ilb Ua (Ji3all 4 _j (jA-JaJ ol J^y\ £-o jlj <ul) 4jji 

JaK £!>^a JajjJ ILajLa.jJ(j jCO^>A^ Ujdj ^lG (J ILmu-oJ Llajlj(_£ jA j Llj3-<Jalal AatLtil J4. iU< -A£^ 


Link kitab: http://www.madinahnet.eom/1 1194>a^-uS 

> Ghufron Bkl 

Dalam kasus di atas karena melakukannya karena lupa maka thalaqnya tidak terjadi, karena 
menggantungkan thalaq pada pekerjaan orang lain (istri) yang mana orang lain tersebut peduli 
pada perkataan si suaminya, beda halnya kalau orang lain tersebut tidak memperdulikan pada 
perkataan si suami maka jatuh thalaq bila orang lain tersebut melakukannya walaupun karena 
lupa.: 

.^; < xJ ^>rl^1 j*j ^*iLiJl JLp JSliUaJl L^ip J_^i«J.I ijy *aJl <3 L*T L«*U <d*ii juJl Jj»i ^Js- J)!iUi!l ji p ji (liliIS ”j 

i_*Uaj^l .aJL^J ^4 £jy Dy» J,Uj 'i/ OlT lil L»t «iJUi yl&j £jjJl J,Uj jjf jviJl II* d)_j£j d)t jiit 

^/i i i 


> Kudung Khantil Harsandi Muhammad 

Wa 'alaikum salam..Monggo kang Ebest. hehe. Lupa salah satu penghilang dosa. Tapi, kalau 
lupa, siapa yang mau disalahkan kang. Di FK ini sudah dibahas dua kali, ibarot yang ada, ketika 
kejadiannya karena lupa, baik yang digantungi itu suaminya sendiri ataupun istrinya, hukumnya 
sama saja, thalaknya istri belum dianggap terjadi. Ini Juga menarik pak Brojol Gemblung. 

aJp j-io d)t> (aJLLo J,Lj y J*aj jt) (aUa> <u1 p ji ) U-j jljaj 'i/ (U5”)(146 y> / 2 

(jt) j*UsU (L-U) tjs- jt A~ij y a1*jL jUil t J-l-A' (*-W (l <11 j (aj A*!iVpl) jl*il (-Waij) Uyi jt yiJ^ai 

aJp jJUil ajL (!>UU-) IjUst (jt) JjtiJl (U^SL») aJ I 

jt ) JjiiJl ( U^ ) aI tjTli ( jt ) ( L^U Ai*ii ) LSj-5. ( aLlaj <u!p {y J*ai )(498 y I 9 £) - uJUail (Jg-t 

) OL—Jlj tjoii-l £+9j 4ll ot } jvi’U-lj DUp- y\ *9*s*+aj OrL» J)i- ( jiiaj jl ) jJUit AjL ( !>ULsr ) Ijhi* 

JjtAj aaJLp lil ^JjcaJU ■, d)l^yaS' L4 ■( aJLp 1 L*j 

jl j (3 (j**^ aJ Lm^U jt aj c5^" aJ^ aJ)U jt 

dUiS” y»S/l d)t jl j Ai!>bi jvl«j jl a^Ip aJI L»-* jt aJ» <3 (iiliS” y»S/l il)t AiM d>y». jt aj jvl»j 

^jl ^j* cL-J-l jilat jt y»S/l (J«a! <3 dUiS” ytS/l Dt -Wai d)l j aXu** ^Js- (JlL»- lil AjS I jl aaJLJ-I <3 

(34*^1 (_jU4-l Ot aJp d)l^i (3*^^ J'! V il y AjS I I , «^~>4-l a ji^J ^!>L^aJl 

'i/ ( lirJ ) C-Jtbl (1)1 Jl3 J-^ai t3 A^rjS/l (i-J-l (*JP J-S^S/I ll^t S jS-J ^ >^V' JJ 

ii\d+ai Aji AjjJli4 AjLlalj ( J,Li ) ***“ jt ( A*i< ) (iUI) ( X^a3 ) Jij L »y jt y ( y ) (J* 4 ! (jj^ 'I! (j4aj 

La jt jt Lm*>U jjaJl aIaa# ^^ 

fokus: 

aaJU4 !>U aaIaIj ( J,Lj ^ j*j ) Ai?- jt ( A*i« ) ^UIj ( ) aij Ujvp jt A>-jj y ( J^aj V ( 'IT j ) 

Uajt ^UaL?r jt L^U jotjl aJjaa# JjJlscJb ^IpJ ) U^jt AilJL^J 

Ibarot ini, pendapat yang mu'tamad atau bagaimana. 
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liUjj JjAt liloylj i] j3j£- 

Kalau melihat ibarot ini, sepertinya pendapat kedua dalam kitab Mughnil Muhtaj, adalah 
pendapatnya imam Qoffal. 

^ai Aj JjiLsr jt J*!*!!! jt djJij <d*ii Jjti) <3!>UaJl jlp li!>Uail69 / 3 £ - (jCait «A*Pj (jvJUaJl A^jj 

il)t a«Soj a *l~i£ M Ajt DU.Sll (J <!)t U^jjPj jS”jj OMji <3!>UaJl 

iik* J,Uj <5il j*—<1 DU.S/1 JoSl OLc.Sll (_s^ ^ ajL Jliiil ^jaSj .aJa» 

aJpj djSlI <-~»Ailj OA?rj Aij SjIs^j jJ*j (3!>UaJlj jS- A*^s-. 

Pendapat yang awal sepertinya lebih kuat pak. 

<3!>Ua!l j*Ap Uajt Ajb$" <_£ ^1 Ai ijulil69 ^ / 3 ^ (jciLl eA*Pj ^JUaJl a->jj 

^1p Lo^a *^l ^Ip Ajt aJLp IL*j 0 U*aJIj tjaiM p ^j***^-! (^oA^UJ jUp^i.1 

jjLpl auIj oULLl A»l jxS~ iUa.,^. 


A*aij (l J J-IaJU a!*jL jl D^i (^rt jt ‘U-jjJt J**! J^P _J_}169 (_/» / 3 £ (jCiLl eA*Pj ^JUaJl A->jj 

i»_~*a!.I Jp «I jS'yij OL-aJI ^JU- (J a1*a> o.iiig DUjLmJI jt 0js»J-l ^jAi jJLp dL AjLl*i> J,Lj V ^ 0l£" jt a*}VpI ^jjJl 
*jCu> ji*il JLyaij AjLbco iJ,W jjjf jPj jjJjeJlj lilp aJL^aj jjlnil 0l£" Dtj aJ Jj*i V Ajt^i D*^jit <uii 1 *aL» 4 Dt ,J-*j 

Ot A^ijj SjiJLiJ.I ^A*J Ujai ,_jJJaj V J,ljAit Jli SjiJLsiJ.1 ^ L^jO JU<ai jij .DVA^ii !>U»U>r jt Ujt L^iU Al*ii 

j^Ldl ^Pt Jj. 


> Ebest Rapak Teduh 

Mengenai qo'il dalam talak ta'liq 

t^JUl J»jAJl aJjS*JLP ^jij Asai (^JLil J»jAJl jju (3ji (J**j 'jil Aj^Vj Anj J 9ji .Jb (jJUil (3^Uail 

«AP J!>UaJl j*APj a^JLp Asai 


Sepertnya di ibarot ne tafsil, Jika memang suami bermaksud talak dengan memakai sighot itu, 
lupa/tidak tetap talak, beda jika istri semitsal tersebut gila terus membuka pintu, maka ta'lik itu 
tidak syah.. Beda lagi dengan contoh ini, jika kamu membuka pintu itu tanpa seizinku kamu adalah 
orang yang tertalaq.. jika istri lupa, hal ne tidak terjadi talaq, karena suami hanya bermaksud 
mengancam. 

> Ibnu Lail 

- Talaq yang digantungkan pada perbuatan suami : Contoh : jika saya masuk rumah zaid, maka 
kamu tertalak.Maka jika suami melakukan muallaq alaih (masuk rumah zaid) karena tidak sengaja 
(lupa, dipaksa dll), tafshiUika suami mengatakan itu dengan tujuan himbauan atau larangan 
kepada dirinya, maka tidak jatuh talaq.Namun jika tidak ada tujuan seperti di atas, sebagaimana 
suami mengatakan itu secara mutlak, maka jatuh talak. 

- Talak yang digantungkan kepada perbuatan istri : Contoh: seperti pertanyaan diatas.Jika istri 
melakukannya dengan tidak sengaja, maka juga tafshiUika suami dalam menta'liq tersebut 
bermaksud memberitahukan kepada istri sebagai himbauan atau larangan, dan suami itu perduli 
akan ucapannya, maka tidak jatuh talak.Namun sebaliknya, jika suami atau orang yang menta'alig 
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tidak perduli, atau tidak bermaksud memberitahukan kepada istri sebagai himbauan atau 
larangan, maka jatuh talak. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/578913785464767 

2636. JATUHKAH THALAQ SAAT SUAMI MENYANYIKAN 
LAGU BERLIRIK THALAQ ? 

PERTANYAAN: 

> Siti Jenal 

Bagaimana dengan lirik lagu “sebelumnya aku putuskan berpisah dengan mu...”, yang dinyanyikan 
Megi Z atau siapa saja yang menyanyikannya. Jatuh talak kah bagi istri yang mendengarkannya ? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Menyanyi seperti di atas tidak menjadikan istri terthalaq, apabila tidak ada niatan menthalaq istri, 
karena nyanyian seperti di atas merupakan kinayah dan juga dalam menyanyi itu merupakan 
menceritakan orang lain.: 


.^yS^lalL» Jli» a*j U-i ^ji y. y/T ^jsj aJI*jC~.I X«a2i jL eL*i Jail JU<si JU«a.aJt /J J o 

ah*.. JU ai AjLS” jt C-J15” 5^ \ Lgi A***ail (J Ust-i a jLf-j_AI»r j J 

jl jliil oSl aJI AjLJ j\ ayiP <3!>Us> y» j*aJl <_£ -Uy-So Aj^»_V aJUxu*I 

l/\0 . Aj-iLa- .A^wnUl y* abx* V aJLwai Ojj JjSlIj 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/581 010658588413 

2671. JIKA SUAMI MENCERAIKAN ISTRI SAAT 
KESURUPAN 

PERTANYAAN : 

> Sepuh Kapungkur Abdimah 

Assalamu'alaikum ? Mau tanya nih, apakah termasuk talak bila sang suami mentalak sang istri 
tapi sang suami dalam keadaan kesurupan? Mohon di sertakan ibarot+refrensinya.!! Sebelum dan 
sesudahnya terima kasih. 

JAWABAN : 

> Mbah Jenggot II 

Wa'alaikumussalaam, maaf saya salah memahami pertanyaan, saya kira yang kesurupan adalah 
istrinya, jika yang keseurupan adalah suami dan kesurupan tersebut menyebabkan hilangnya akal 
maka hemat saya disamakan dengan orang gila, talaknya tidak jatuh. 


t) JU* 3^ , ay*il 3^ .IfJLifJbj jt 5^ ^ ^ 

I . jL>r a^_^ JU- <_£ jJLt Dtj aJJ b- 


www. islamuna. info 




MUNAKAHAT | 3075 \ 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/571970562825756/ 

2778. JATUHKAH UCAPAN : JIKA ADA YANG CINTA 
KAMU MAKA KAU TERTALAQ 3 ? 

PERTANYAAN : 

Assalamualaikum wr wb, ana mau bertanya...seandainya istri berkata pada suami seperti ini.. Mas 
seandainya ada orang cinta sama aku bagaimana peasaanmu ?? Suami: seandainya ada orang 
cinta padamu maka kau tertalaq 3 ??Jatuhkah talaq seperti ini..Syukron.. [Udin Alay] 

JAWABAN : 

Konsekuensi dari perkataan suami tersebut terpulang pada maksud (niat) suami, yakni: 

• Jika si suami bermaksud menggantungkan talak pada perbuatan orang lain, maka ketika 
perbuatan orang lain itu terjadi, tertalaklah si istri karena perkataan suami tersebut 
merupakan talaq ta'liq. 

• Jika si suami hanya bermaksud ingin mencegah istrinya dari perbuatan yang tak 
diinginkannya, maka tidak terjadi talak, dan perkataan tersebut tidaklah lebih dari sebuah 
ancaman (peringatan keras) seorang suami kepada istrinya. 

REFFERENSI: 

- Kitab al-Fatawiy al-Kubro Juz 4 Halaman 145, al-Maktabah asy-Syamilah : 

^{jl yj *J yu yti jf JjJju J* ji* cJLso 01 JlS yS- Jl «S’jJJ «•^1*) aDI (J-"") 

jvIpI Lxj * <dil j 4 JULu?- JS ’'^Jl ap-IJL*jU oir «j jl UsjO .Ai aJu® jS’S 01 1 jjJ OaJ 1 . 

Beliau (ibnu Hajar Al Haitamiy) ditanya, semoga Alloh ta'ala memberi manfaat kepada kaum 
muslimin dengan ilmu dan berkahnya, tentang suami yang berkata (kepada istrinya): "Jika kamu 
masuk rumah maka aku telah menceraikanmu", maka apakah ucapan suami tersebut termasuk 
TA'LIQ (jika si istri benar-benar masuk rumah maka ia sungguh terceraikan) atau LAGHWUN 
(ucapan kosong yang tidak berpengaruh apapun), maka beliau menjawab dengan ucapannya 
"telah ditegaskan dalam kitab al-Umm, bahwa sesungguhnya (ucapan suami tersebut) adalah 
ANCAMAN maka tidak mempunyai dampak apapun, iya benar apabila sebelumnya suami 
menyebutkan kata QOD ("sungguh") baik secara lafadz (diucapkan) ataupun secara niat (dalam 
hati saja) maka ucapan suami tersebut adalah TA'LIO karena dalam kasus tersebut ia (kata QOD) 
melepaskan ucapan suami tersebut dari kategori ANCAMAN 

- Kitab al-Fatawiy ar-Romliy Juz 4 Halaman 208, al-Maktabah asy-Syamilah : 

Ji» topj " li A liLSa " : OJ44 l-fr ft lk j if.\j> Ai* Ajfjjti. illia Da » OA»l.X*s y 01 Jl» yS- ( ) 

a !yu JjULit 01 Ait ( <_A>rti ) ? JiUjaJt a< ^ 9 - " jJli» cjti : aJ y LoJLmj jf JSlAis a> Ui " OjLiiisf " : aJ y \ 

" Aj ^jaj j*! litj aJU ai L. l$J[p eJL»-lj y jiS’f JUaS ISI Ul «Jb-lj Siila Aj LjJLp £»j aljjpl J" OAlalla 

^ • 

Beliau (Imam Romliy) ditanya tentang seseorang yang berkata (kepada istrinya): "jika kamu 
membebaskanku dari membayar maharmu, aku mentalakmu", kemudian si istri membebaskannya 


©2015 


v.piss-ktb.i 





| 3076 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


(meng-iya-kan) lalu si suami tidak juga mentalaqnya, apakah ucapan si suami "THOLLAOTUKI/ 
aku mentalaqmu" itu merupakan ANCAMAN semacam ucapannya "UTHOLLIQUKI/kamu akan ku 
talaq" sehingga tidak jatuh talaq, atau merupakan TA'LIO seperti ucapannya "FA ANTI THOLIOUN 
/ maka kamu tertalaq" sehingga jatuh talaq? kemudian Beliau menjawab: bahwa sesungguhnya 
APABILA orang yang berkata (si suami) menyengaja/berniat (mentalaq) dengan ucapannya 
"THOLLAOTUKI/ aku mentalaqmu" MAKA sesungguhnya istrinya tertalaq ketika terpenuhinya 
pembebasan (mahar tersebut), jatuhlah talaq satu padanya (istri), kecuali jika si suami berniat 
mentalaqnya lebih banyak dari itu (dua/tiga) maka jatuhlah talaq sebagaimana yang ia niatkan, 
dan APABILA TIDAK (meniatkan mentalaq sitri dengan ucapannya tersebut) MAKA tidak terjadi 
apa-apa (tidak jatuh talaq). Wallohu alam bish-showab. 

MUSYAWIRIN : 

M Ghozi Anshori , Ummi Af-idah, Mu'afi Kamal , Danar Khalafi, Ulilalbab Hafas, Dien Saepudin, 
Abu Aisya, Quad Core, Kudung Khantil Harsandi Muhammad, Brojol Gemblung , Mentari Junior, 
Amie Like-Abdulhamid A-bulung 

PERUMUS: 

Mohamad Cholil Asyari 

PENTASHIH : 

Abdullah Afif. Mujaawib PISS-KTB. Minggu, 8 Agustus 2013 


2816. ADAKAH MUFASSIR YANG MEMBOLEHKAN 
MUHALLIL TANPA DUKHUL 

PERTANYAAN : 

> Jaka Perkasza 

Assalamualaikum. Siapa di antara mufassir yang membolehkan muhallil tanpa dukhul, dan mana 
ayat yang ditafsirin ? Sekian terima kasih atas jawabannya. 

JAWABAN : 

> Brojol Gemblung 

Wa'alaikumussalam. Mayoritas ulama fiqh berpendapat bahwa seorang suami yang mentalak 
istrinya tiga kali maka dia tidak boleh ruju' pada istrinya hingga ia dinikahi oleh suami lain. Mereka 
mendasari statemennya dengan ayat berikut: 


4<J ^ -k -“U J 6 

(apabila suaminya mentalaknya [setelah dua talakanj maka setelah itu dia [istrinya] tidak halal 
baginya sehingga dia menikahi suami lain). QS. Al-Baqarah : 230 

Dimana mereka mentakwil ayat tersebut dengan pengertian bahwa istri tersebut dinikahi lalu 
dijima' kemudian ditalak. Maka dengan demikian dapat diketahui maksud mayoritas ulama dari 
pentakwilan tersebut, yaitu syarat seorang suami agar bisa ruju' pada istrinya yang telah ditalak 
tiga adalah setelah ia dinikahi dengan sah dan dijima' oleh suami lain. 

Berbeda halnya dengan rekomendasi Sa'id bin al-Musayyab, Sa'id bin Jubair, dan yang sependapt 
dengannya dari golongan al-Khawarij, bahwa ayat tersebut hanya mengindikasikan realisasi 
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pernikahan yang sah dan tanpa jima' oleh pihak ketiga, maka boleh suami pertama meruju' istrinya 
setelah prosesi pernikahan dan talak dari pihak ketiga pada istri menurut pandangan ini. Akan 
tetapi pendapat ini ditolak oleh mayoritas ulama, dan bahkan madzhab Abu Hanifah 
merekomendasikan bahwa barangsiapa yang mengikuti solusi Sa'id bin al-Musayyab maka aparat 
pemerintah (Qadhi) harus membatalkannya, oleh karena pandangan tersebut telah menyalahi 
konsensus para Shahabat, Tabi'in, dan mayoritas ulama dalam hal ini, dan tidak sesuai dengan 
hadits yang diriwayatkan dari 'Aisyah berikut yang jelas-jelas searah dengan ayat di atas: 


(Apabila seorang lelaki telah mentalak perempuannya tiga kali maka dia tidak halal baginya 
sehingga dia menikahi suami lain dan satu sama lain dari keduanya saling mencicipi madunya) 

Maka sangatlah jelas bahwa ayat di atas mengindikasikan terealisasinya pernikahan yang sah dan 
jima' sebagai syarat bagi seorang suami yang ingin kembali / meruju' istrinya yang telah ditalak 
tiga. 

Referensi: 


) £A - 1IV T - £ - jukjiJI - jukjill jjjudiJ: 


I Lild 0)3 .ljjjujjoJI ^jj iisijuj J3&J J3&j qI LojJ sLojuj^I Jj I3L (jjisjj p&sJI q| ! liid qJ 9 ?li&_>>l3l 3! cla^l 


lio -1££ aJI T - £ - jj ^j| - qLJI goL>: 

?^j3Jj Stic 3S iSiJI £&JI 


?Cii9 lo oli&o 0 i ijdc 4J^l.xll lod vjJlszJ 4JJI i_jL£ jjC £,Lq>JI q| 9 :Jl9 q|9 
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JLo9 9^1 J>jI ‘Lf29l3J 0 I JjS l$aJJo d 1 $j DjjC Cjj>3_>j3 4jIjjoI JjJJo J^ <=UJI 


Pernikahan yang dilakukan dengan cara membeli atau menyewa Muhallil yang sengaja akan 
mencerai pihak wanita setelah menikah itu SAH tapi MAKRUH apabila sewaktu prosesi akad tidak 
disebutkan persyaratannya. Dan apabila perjanjian itu disebutkan ketika akad maka hukum 
nikahnya tidak sah, karena demikian termasuk Nikah Mut'ah (nikah sementara). 

JJaj Lfrilla ISI 4 jf J 9 j£j LfsrjjJ oy» j*So JUj Ifsr Jj) ot Ob 

^ -»I j* AjSl 

> Sunde Pati 

Wa alaikum salam, yang berpendapat boleh muhallil tanpa dukhul adalah said bin almusayyab: 

tlMjj <d!l Lo-jSj 01 liorlji ot Lo-jJLc- L$JjLL» O^i « j-s- Urjj ^ *J Jj»J !A» L3JLII9 O^i 

[230:« jL Jl] dj*i*i J aUI 

Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua), maka perempuan itu tidak lagi 
halal baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu 
menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk 
kawin kembali jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah 
hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau) mengetahui 
Pada lafadz: 

8 jj- 

Hingga dia kawin dengan suami yang lain. Yang dimaksud adalah hingga berkumpul/bersatu 
dengan suami yang lain sedangkan berkumpul itu mencakup bersetubuhdan khobar dari Rifaah itu 
sudah menunjukkan tentang bersetubuh dan hal ini tiada yang menentang/berselisih dengannya 
kecuali said bin almusayyab yang mana berpendapat cukup dengan menikah saja 

ji>\ u£JD oTjiit (1/ 134) 

*j .sljil Ulj.a js- U-jj tkj fe>- Aj j! jit 01 :JUb (^- IfcJl UUi» t. J» ji\ t Js- c{ 0 jS- brjj <1 j» 

<j>. -k*-* Jp V (1J J*- J' 8 J , a Ji* > a Jp 

Dalam kitab yang lain : 

qIj£JIj qI_)£JI ^LAjj ov9 qLJI s \$*A {5/ 20) 

Jj lOiiall gjjjJ La> ^ISjJLj ol_>oJI ‘[2/230] (ojlc \>$j Saj b] J>j }ll l^Jo 

JjJjjujg c uL*iC ^ " :y^Jo_>aJI 4cl9j oIjjo^! pluJ 3 <ulc 401 jd*^3 Jl9 lo£ c CJ 03 JI fjo 4&o'\ 

04 C gpwoJI gjj^l (j-cdll ^3*4>3J i oJ 4 *^ CP ^aJLiooJI Loj 6 jj£; ^3 £,Lq>JI jusj 

^Lol^JI 3 fi> p^*4aj JlS 3 e ^loc?Jl 3 iasiJI qjj djlijo Jcd cLoJkll g-oaj Jls bij Q 03 . 4 JLddl 

i^jlaJLi p^o 6 aj JL 93 «Ujluj jbo 

0 I^1 ^ gobdl (3/147) 
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go>jo lii&3 . {d^jC l>3j juz» Sszj qo Al Jzu }li} 4 jiJbJI 4 iiibJI {L^HJio jji} : jJlaj 4J3&J jljjoJI : «Uilill 
4a9l3 qo3 u-ujuouoJI qj Iisljj JLa 9 i JjJzuJI £Ujj oSill L03 1 ^ISjJI qo isJ&j Lqj 9 I3aijizi.l3.tlj9 v_ 9 ^l> 4 jIc : 

ijo j5qjo>JI v_jfi>j3 .Jl jj| q3^j juz» cb^JI 5 j>jo jj£j : l j*uzJI jul (j*uz»JI JL93 .u 9 & jiiaJI 5 j >jo 
jujfij3 t J^oaJ^ jzJI m>3j oSill ojjbcUI cLull 3^3 1 ^ u 9 & CJ03JI J\ jJj cl^iiaJI qo 49KII3 cLoJaJI 

l^jjo jjujgl 4JLjjo 4 iiaJI jv 9 ju Ojjo Lo : ju_>aJI 0^1 JloS M>3J3 oJ>3jJI Cr^zjJ f*3*^JI 

i JjI 3L JjJsuj p£z»JI q| ! Lils q |9 ? 3I sLauj^l JJI3L1 J)lajj Jfi> p£xll 3I t^aaJI qo qI dJj3 
Jojj'jjj J LojJ cLouuj^!l >> 13 ^ J^Isuj p£xll q| ! bJ 9 0)3 .ujjjuouoJI jj£<uj J3iij J3aJ qI LojJ cLouuj^I 
33^ juao3 : jjjjoJI ^jI JIS .^uozJI dls Lo jdc ALasJI 33:* j>\ 4 j^! ! J^U)!I jv 9 AiiizJI i_jj£o go Jljj)ll 
J 3 ^U ! Jzu u-jbJI Lol : Jla 9 v_jjjudjoJI ^ja«j ^!| cLoJaJI 4 claz» ljfi> jJc3 < CJ03JI 3& ALasJI 

J 3 ^l ^ 3 -A! ui j ^9 l$J)lz»j JJii tzuzuzo L> I3J l^> 3 jj N : J39I bl3 1 jullll I^&oLzj juz». 
J3&j J 13 ^93 : Cii9.lfi»l3juj LoC 1 $j juaLujjo 41 ujJI 3 1 o° 4 ailb ^!| <ulc 4ii9l3 Ijz»! pkj J39 1^3 
£&JI q! jdc pJaJI J3J3 : Jl 3 .tU "^jljiJI jutao" i_jlj£ j 3 y^boJI i jjj> jja**j ujjjujjoJI qj lis^uj 

Jl9 <^19 v>l ^ua*jj ^!| ! gLozsJI ^llill jLoS ^U>3jJI Cjuoj^aJ jxa 9 (ojjC 1>3J } : Jl9 ! glozsJI Ll^ : 
Izcils LoBjjjC pJ 3 I djjuuaJI ujjjz» Lo-gaJjj pJ Lo^ik>l3 : Cii 9 .lgJ^lz»| jjj pJ lij ^3Jlll ^l^ill 

ctiulc qC juk 3 jljJU JoaJJl3 tioJ^II i53j .picl CUJI3 {ojjC lz»3j juz»} : jJlaJ ^39 3S3 1 oljiiJI _>&Lku 

DjjC L>3 j glij juz» d Jzu b 5 b cIjjoI J^jJI jib b|": pLu3 <ulc 4 jI jduz 4 jI Jls: 0 JI 9 
ju^zliilb ujjjuuaJI jja^uj ujfiijjo jdc jsic : 4 jiizJI cLolc ^iaj Jls ."«U>Lz 4LjujC Lo^Jjo jz»l3 ^33^3 
juiz»" : pXJI «uJc ^39 p(j.gj3 : bjLoic Jl9 .cLoJaJI £,Lo>| ijC ^jL> tU^i 49^l> «U 9 jjuaj ^3 1 4 >juj5j qI 

3J «ui jv 9 bjjc 0^3^11 <k>c± 3^3 1 glozsJI 6il j 3 lo&)313JLUUI "<Uz»Lo ^JjjujC Lo^jjo j>l3 33^ 

L^jjj pJ ij djjuoaJI pJ Lgj^! 1 IflilkuaJ Jzu pJ Lgjic jvjoao 3 I 4ojb LqJ]o 3 

> Ibnu Al-lhsany 

Dalam ROWA'IUL BAYAN Fl TAFSIRI AyATIL AHKAM MINAL QURANJuz Awwal Hal. 265-266 
darul Kutubil Islamiyah disebutkan : 


U-jj j* aJ !A« L^ fl Ua» 0^»} : J,Uj jJj5 Jj ij »-£"j <. Silkil U» : ^»Uil 

oSl (iiiij \t£j$ Juli)] i (^Jl 1 ji-~\ £jjj £jjS £>- JjSlt l^rjj (*y^ SiliaLl jt Js- {ej* 

jJliil <3*5UaJl *j jtjit d)t i Js- Jjj {L^i.lJa Oy»} : <d yu ‘uip’tj f c OU j* AjT ,juj <3!>UaJl jS’i J ,\ju <0)1 

{ {<U» i— >%s!- ^ aJLc- IJLa j i ajS- Wjj ^<3 jt !A» Aiiliil SiljaJl {L^i.Llg D^»} : J,U«j _jA> jtjit } } : jiJl Jli 

—[b (y’tV' ^ jiii OTjiil j»l^»-S! — 

Imam Ourthuby -rohimahullohu ta'ala- berkata: "yang dikehendaki dengan firman Allah ta'ala { 0 i9 
Lflilb} yaitu talak yang ketiga, maka setelah ditalak tiga perempuan itu tidak halal bagi suami 
pertama (yang mentalak tiga) sehingga perempuan itu dinikahi oleh suami selain suami pertama, 
ini merupakan yang telah disepakati yang tidak ada perselisihan di dalamnya." 


t jJL*Jl M fJ» ji\ {«jjp l»rjj : J.'-w aJ_^ 5 ^ jtjil jt J,! 0jJ4isJ.I 

— <3^* 


Mayoritas ulama' dan 4 imam mujtahid -rodliyallohu anhum - berkata bahwa yang dikehendaki 
dengan (an-nikah) dalam firman Allah ta'ala {ju> ^ b»3j djjc} yaitu wathi' (jima'/ 
persetubuhan) bukan akad pernikahan, maka dari itu perempuan yang ditalak tiga tidak dihalalkan 
bagi suami pertama (yang mentalak tiga) sehingga perempuan itu diwathi' oleh suami kedua. 

—[yVV ^ t jjiS” jjjl jy~A> jjajl t Aic- <o>tvs jJJS 4jc- ^ Jli]— ^ ^ i£jjj 
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AloUai i_As*-A jPj t (jjliil ( _ s ^' Jj!>U Ij!>C Ajiljail 01 '. JlS AjT 


Diriwayatkan dari Sa'id bin Al-Musayyib (menantu Abu Hurairah rodliyallohu anhu) rodliyallohu 
anhu, sesungguhnya beliau berkata : "sesungguhnya perempuan yang ditalak tiga itu halal bagi 
suami pertama dengan sebab aqad atas suami kedua." ini pendapat dhoif (lemah) karena 
berseberangan/bertentangan dengan hadits shohih yang akan datang. 

OiS" \ cJLai jjL-j Ajlp AUl Alit Oflsr} } : cJli A-Solp ^ p jJjPr j^jl «Ijj U«. 0^1 J 

M ?apI i j J,1 j of y^> j : U> jLSi <—> jiit Ji» a*a L» ofj i jj jJt ^ y^- J\ -Up t ^!>Us> o-i ^ailai apI»j 

t «-jUw’t «Ijj —[i V“1 y DLJt £»l>r]— {{liJUL—p' (3 jAjj a£L«~p y- 

^J^odb <U£ dJULll 1 AjLwwmaJL jilj 


Yang dimaksud dengan 3LjgJI (pada hadist di atas) yaitu jima'/persetubuhan/senggama yang 
kelezatannya diserupakan dengan madu. 

uii 3 j^ 1 01 fUA*Jl yju JUj t JJLUl V g^UJrl y 3j^ 1 (J ^l^iJl JaiJ ^ jljil Of i Ai*Jl C-wtO’j JJL» 

0!^ : 1 jJU liy» t yJl cJ>y : Jlii .atA' ^iSo jp l»f cJL. : ^1 Jl» Jii t oJUi aJ^:> 

*iA jljil» {ajjp l»rjj d^* i aj^LssJ.1 *j Ijiljt A£>rjj : Ijilj lilj t L$Jp *Uip Ajf Ij^ljt 

[> \ Y y d £ A j*£)l — a**U«1L 

Hadits yang suci (as-sunnah al-muththoharoh) telah menjelaskan bahwa sesungguhnya yang 
dikehendaki dari lafadz (kata) £&JI (an-nikah) dalam ayat yang mulya yaitu jima' (senggama/ 
persetubuhan) bukan (sekedar) akad nikah. Sebagian ulama' berpendapat bahwa sesungguhnya 
ayat itu sendiri dalam lafadz nikah menunjukkan pada hal itu (persetubuhan).Imam Ibnu Jinny 
berkata : "Saya telah bertanya pada Abu Ali tentang perkataan mereka (orang arab) mengenai 
menikahi perempuan". Maka Abu Ali menjawab : "Orang Arab membedakan dalam 
penggunaannya; Jika mereka berkata : 

<\j ^9 (& 

(si fulan menikahi fulanah), maka mereka menghendaki bahwa nikah yang dimaksud adalah akad 

{IfcjJc osic <ul}. 

Dan jika mereka berkata : 

4j>3 j 

(seseorang menikahi istrinya), maka mereka menghendaki bahwa nikah yang dimaksud adalah 
persetubuhan/senggama {«aobaJI} - dalam ayat Al-Qur'an Allah Ta'ala berfirman 

{ojjc L>3 j £t£jj ou>}, 

maka yang dikehendaki dengan nikah dari ayat tersebut adalah persetubuhan/senggama. 
TAMBAHAN: Hal 267 

y y 1*5” tl i jAp ^Ij-U lA^sl5 tafjil UpIj 00f ^jjJl y ^j-^Ailj}} : ail ji£ ^yl A*}UJi Jl5 

iJus Jj!>U jl liJ&Jv jf tS^JU o jf IX»j£- A* tf®j jViil batjaj of OJJi OJUL. ^U«N1 J »-Ji 

_■( ^dAJU^p (OjAjj AjJu^P aJLp aJ^5 ( y A«^j Ait Z' j j^<aJ 1 jj-^A-l A» ‘P-fs A' 


Jadi, memang ada pendapat yang mengatakan bahwa ketika istri ditalak ba'in atau tiga bisa 
kembali kepada suami pertama dengan hanya akad nikah menurut Imam bin Al-Musayyab 
rodliyallohu anhu, tapi INI PENDAPAT DHOIF, KARENA BERTENTANGAN DENGAN HADITS 
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SHOHIH. Wallohu alam bish showab. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/62877928381 1550 

2843. WAJIBKAH MENAFKAHI ISTRI DALAM MASA IDDAH 
PERCERAIAN 

PERTANYAAN: 

> Anung X-chan 

Saya mau tanya.kalau masih dalam masa 'iddah perceraian apakah istri masih berhak dinafkahi 
suami ? 

JAWABAN : 

> Sunde Pati 

Selama istri masih menjalani 'iddah maka suami masih berkewajiban memberi nafkah sandang 
pangan karena masih dalam kekuasaan suami dan masih bisa digauli ketika suami rujuk, karena 
iddah roj'i hukumnya masih status istri 


J,l (5/173) 

J J* «IkL.j £jjJl f .lili jS-} «J—S "j XaJu j* (0 j-Jl) J-«b- jf Jib- J iJp- s-^j) 

^ jZj Jp>- LgJ Ajyr J tbrJjU L» Aj Jai—J Uj Ut l$J b ]a.iL-j Uj Jl; Lgj 

I4J <_.Jtwj Ui Zjj* lil) Jl O«JUjl ^Lij <j)JU<aj CJ? Aiiiil jl y sjf 

L*S” aj 43 j L» Jlj US" jJJ ^1 oiti 01 Ut ^jjJt 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/671 276346228510/ 

2862. MASA IDDAH DAN HAK WARIS ISTRI YANG BELUM 
DIJIMAK 

PERTANYAAN: 

> Bagoes Setiawan 

Assalammualaikum. KY Akad pernikahan dan pesta di gedung s/d jam 5 sore. Malang Ketika 
pulang menuju rumah mobil penganten baru itu tabrakan. Mempelai pria mati di tempat, mempelai 
wanita selamat. Tidak ada malam pertama karena sun pipi aja tidak, kecuali pegang tangan. 
Pertanyaanya: 

1. Adakah iddahnya ? 

2. Apakah dapat warisan atau harta gono gini ? Trimakasih Penjelasannya.. 

JAWABAN : 

> Awan As-Safaritiyy Asy-syaikheriyy 

Wa'alaikumussalaam. 

1. WAJIB'IDDAH yaitu 4 bulan 10 Hari. 

Kalo bagi wanita yang di tinggal mati suaminya sebelum sempat di jimak ataupun setelah jimak 
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maka tetap ada iddahnya yaitu 4 bulan 10 hari.hikmah iddah seperti ini yaitu 4 bulan 10 hari 
karena pada 4 bulan kandungan mulai berkembang dan waktu di tiupkanya ruh, jadi pada saat 
itulah bisa di ketahui mengandung atau tidak, sedang di tambah 10 hari lagi agar lebih jelas,dan 
karena wanita tidak sabar tanpa suami/menjanda terlalu lam lebih dari 4 bulan tanpa adanya 
pendamping hidup/suami. 


334-333 ^ 2 c ><^11 

u' J** 9 J jV 1 ^1 j) ^j) 

jCmj U-ljjt Djj-ijj JUu JL»(L^JUL fbt i Ajojt) ftjiSlt 

it J *»£>j L» aLaS/U 

«Uvsj jij AijjJ JLSij»- aJUj «Jb-j VI AjLyaJ (3 jJj bL«J- l$i*j oJUj jt JJJi fl yjt (Sl»j yjjiJ L*tj aJ ji) 

D^i JL^LaJI L«t l' ali^Jl aS lit aIS' L*5” ot UIV«bLaij I^sso- V 

^ V ^ DI j aJjS)^! Siji t) b Vj A**i ^ £»J J V V f 1 

dUlij ^j^Jl V J»«J-I U4 a*jjS|I ot tiilli <3 A*^J-lj(jM y<jt aJjS)-J t» ot <J,I—SV-J-t a» j» i-*!>U 4 *1»_jil 

oJ^« c~Us*i ^ jiS’t £jjJl ,_jIp Ojyaj V f.U*uJl dS/j IjLflii^l Sj-io«Jl oJjjj Db" DI J*»J-I 

(l^JLL AJy) j ^ ^1. 

2. Istri mendapat 1/4 (karena tidak ada anak/cucu) walaupun belum dijimak. 

Salah satu sebab mewaris adalah pernikahan yang sah walaupun belum terjadi persetubuhan 
karena hukum-hukum sebab pernikahan secara umumnya hukumnya tetap sebab aqad 
pernikahan oleh karena itu suami istri jika salah satunya meninggal berhaq mewaris dan 
mendapat bagian waris walaupun belum terjadi persetubuhan/jimak.namun jika pernikahanya tidak 
sah maka tidak berhaq mewaris dan tidak mendapat bagian warisan.dan istri termasuk dzawil 
furudl yaitu keluarga yang mendapat bagian pasti.dan tidak ada yang bisa menghijab hirman 
(menhijab/menggugurkan bagian seluruhnya) istri namun bisa di hijab nuqshon (bagian pastinya 
berkurang:misal seharusnya mendapat 1/4 namun bagianya 1/8 karena ada anak/cucu) sebab ada 
anak atau cucu dari anak laki-laki. 

Masalah : seseorang menikah dengan seorang wanita namun sang wanita terhalang dari 
persetubuhan dengan suaminya sehingga salah satu di antara istri dan suami meninggal maka 
satu sama lain saling mewaris karena hukum-hukum sebab pernikahan selain masalah nafaqoh 
dan menggilir bersetubuh istri jika lebih dari satu istri hukumnya tetap secara umumnya sebab 
aqad nikah walaupun sang suami belum menjimak istri.semua ini jika pernikahanya sah baik 
dengan kerelaanya istri atau dengan di paksa wali mujbir (bapak/kakek) dengan ketentuan syarat- 
syarat yang belaku,namun jika pernikahanya tidak sah maka tidak ada pernikahan dan tidak saling 
mewaris. 


184 ^ kju 

Ljlp (AjLAmJI D^l t^A“VI AjjJ AJL^JT P * ■"*! * ot jA I 

Vtj t C l£Jl Jsjj-i aJL aIs j*Zj J^rlj <_jS|I jt L»L> j) L^srJJJ Di) Dt lUS jl Dt J JJLUl) 

DjjI Vj 


Ibarat pendukung : 

- Ibarot sebab-sebab mewaris : 
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266 y jjjJi SjU 

<UP oiiilj J»jyJl aJ o>jjj (y <-***- V y yj ^jy-j ^y. r -5 : f^ **of ^jV 1 t) y^'j 

*Vj :dJliitj.^js^s<aJt AjsrjjJl Jic- yj : jViilj. *a\s- j\ 2**sls- y-jJt ^y 2i£lJ 2jI y :JjSll :2*jjt O.«-j^lwiU.^jljit 

JU.I c~j |»)giil 01 ^VL*VI ifsr :£jljJlj.(_ji«il s^j»j 2j y&s- yj. 

195 y 2 ^ ^ls^i 

(J US" U^>- y a5U-I jt <i>jjit oy :2 j*jj 1 U<sjt Aisjyj .(*VL*VI A^srj t^Vjj t “M.A :2j*jjt5 <_jL^^I UU 

jt jf 2 jI ji c~wJJ AjV 3I 25t2jas>*L Ajjy Oy *2*i <—’j !Jh «L>- jt 4 blysrl 3yiil Oy. jyslaJl j*^>- 

VLs^i; aUjVU 2-yuil a^A-Ij t*Vj. 

- Ibarat istri mendapat 1/4 jika tidak ada anak atau cucu dari anak laki-laki: 

208y 2 ^ ^Ui^i 

y jt o Ji- oi j U (yVI oJj) ^ (jt) «jjp y jt (jJjJi £• y A (o*' y A yj gj') yyJ'O) 

jJj aL 5 U-ij La ^Vl £r y 5 -j .y Uli y VI £• Utj {^^1 |*50i oJj yJ OIS” 0^»} :J,Uj a! yli aJjJl £• Ut «y 

ob (“^ f) ^-y-^ C 01 *-^ 1 ) O) «^'A 1 (**-jAb g Ji (yj) V> ^ ^ 

0*VI f*2p £• Ufj {ojj jv^i p 01 yT j U* ^jjJT yJj} :J,Uu Alyli aJjJl £. ut t JU. 01 j aI (^Vl -Uj) 

g^li^l tis*X>-l^jJl c?LA^iw^l ^3 I oU^-l^Jl (Jy L* (I)t SfcX>-l^Jl Jbu C^LprJjJU djfc^u £jA Ij ^L«^*^|U3 

jJLil Jjl aJL5 UT. 

- Ibarat istri mendapat 1/8 jika bersama anak atau cucu dari anak laki-laki: 

209-208 ^ 2 ^ ^biV' 

f Ob u y yi'f' cjj 11 (^' e*) J 5 " O) y» yj (y^ 1 ) yy 51 O) 

.jOi; Uii ^Vl jJj t*tj {y^iT yi» j*^i Oli* 0^} :J,Uu aJ yli jJjJl ^ Ut tji— Olj aJ (^Vl *Uj) 
aJLJ UJ JLiirfl L» «Jb-I jJl JL«j olsrjjJb Ua y 3 LLu«jj t»J*<all JlJj ^jlc- y Lili j. 

Maksud jimak di sini adalah jimak yang di lakukan baik saat haidl ataupun tidak,lewat dubur (silit: 
jawa) atau qubul (farji).baik berakal ataupun tidak,di paksa ataupun tidak,dzakar menggunakan 
kondom ataupun tidak,sudah baligh ataupun tidak. 

UI y VVU- *!» jJl OIS”! *l y tA^-i (3 jt x*\i jt ^3^*9 ^\£j (3 (*>y) Sjj^Jil 25 yJl cJ-^ap- 151 aAnJl ((_~£ lilj) 

ft Sj/ ijSo (jU tV j*t !jb£ tV (*t Vilp 01^1 f.1 yj t^-^SlI ^3 jt Uy J-5 <3 01^1 *lyj i2a y-j y‘l> *1»_jS” 

Jayj . {« Js- ^yjlc- |*isJ Ui y j—il)t J-5 y y yuit |*j} :J,Uj aJ jaS t liJLlS J-5 U 25y i-5Vi4 iV (*t UJL tV 

0jt (_jAl jA jJ U5" iif.jb ^ll ^S- A;3rjt 01 J _jtl i_s^ c ' *2^l V f'l’J l—«3f_4>l «• J»jJl (J,jlll 

489 y 3 £ ^Ls>*il a jt 2i5l*j 


> Toni Imam Tontowi 

Wa'alaikumsalaam.. 

1. Adakah iddahnya ? Ada yakni 4 bulan 10 hari. Lihat l'anah At-Tholibin IV / 42 Cet Thoha Putera 
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Semarang: 

sljit oli o!t5" DI j ajjp jt (SI j*pj 5-*~ j) iy (J*) y £jj (iliji) So*Jl — 

A4~Jlj <_jb£l! U>Uj 

al» jJl oJp <_J yj klp (jM y- :*—I _ji) y £jj ii jiil eO*Jl Jjt *—I ji* J-<UL* («U 5«x*Jl :*—i J») — 

l iss- aLsiijl J-i O L» £ L*srj litiUa LgJilis D L Latar j litiUa Ajilja* O-JVS^ jJj L^lc- eA»Jl :Lfsrjj L$iP (3 jlll ^ylpt 

jJj l$Jl J Jizj y O L» ISI L» i—S!Ai4 tLfrllaj lafl.-jj Jb >0 (3!>Uiil aJlP aJL> L$JLP laa.-i j al» jJl SAP J,l J j&Z3 AZyj 

AhjjL JUj eJUJl eJUJj ^s<aj Dt Jtsr^ #cJl£” DI aJLaJI lg_Ij &rjj O—<3!A)i!l «JlP 

a j?- ( _ s i p (aa A 9 y j^e-j :*—I j5) tliJS j* iJuaJl ^ A^SlI tJj t ^"i L» UiJ^ ^Jl ^ liSl (*bt e ^Opj j+J-t 

ojl^* DI aLji-l a 5ji ttiAJS j*p jf ojji^ L£Dt 0 >L* Db a&A^A^ j*p ala^Jl o*Xp l A*x^»rj 

ly _ji <da> 4*^3« i T ^ i ^ DiJUail SjIpI — I 4 JP eJp i»_~4 M s~l»_jJl J-S 

Fokus pada: 

A ejuw’ U_j£j UUu Dt JJ O U dL eaA 9 A' jjp ^^Ip el»jJl e^P 4 -S 1 p- <-*(«f-jjpj :A—I_ji) 

LjJLp bJLp t^-4 V ai»_^l J-i OJ15" DI U^i eU^I a> y tDJUi jj- 


Wajib iddah bagi istri yang belum sempat di wati yang ditinggal wafat suami, karena alasan istri 
masih kecil atau yang lainnya, berbeda dengan masalah cerai dalam keadaan suami masih hidup, 
maka dalam hal ini bila istri belum di wati maka tidak wajib iddah bagi istri. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/664970980192380 

2866. FAEDAH ADANYA MUHALIL SAAT RUJUK SETELAH 
THALAQ TIGA l BAIN 

PERTANYAAN: 

> Daun Khinanti 

Asalamualaikum apa sebenarnya faedah adanya muhallil, karena kalau dipikir kalau memang 
masih cinta kan tinggal rujuk saja, tak usah ada muhalil.. 

JAWABAN : 

> Naumy Syarif 

Hikmah atau tujuan adanya muhallil adalah untuk memberikan pelajaran buat semuanya biar ga 
gmpang-gampang mengucapkan lafdz tholak ( biar kapok / jera). Lihat FATH AL MUIN ma'a 
IANAH AL THOLIBIN JZ. 4 HAL. 25 - 26 : 

- walhikmatu fisytirootit tahliili attanfiiru ministiifaai maa yamlikuhu minat tholaaki 

> Radhin El-Maujudy 

Wa alaikum salam.. Dalam aturan fiqh pasangan suami istri yg telah bercerai sampai 3x atau 
langsung talaq 3 maka pasangangan tersebut tidak bisa rujuk kembali, kecuali si mantan istri tadi 
telah menikah lagi dengan laki-laki lain, dan "JIKA" si mantan istri tadi bercerai dengan suami 
keduanya tersebut maka si suami yang pertama tadi boleh menikahi lagi (bukan rujuk) si mantan 
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istrinya tadi..Terjadinya talak si mantan istri tadi dengan suami ke duanya menjadi sebab halalnya 
si mantan suami yg pertama untuk menikahi kembali si mantan istrinya tadi dan didalam fiqh 
adanya suami kedua yang mentalaq mantan istrinya tadi dikenal dengan istilah "Muhallir.Jadi 
dalam hakikatnya "Muhallil" bukanlah seorang laki-laki yg disewa untuk menikahi mantan istri yg 
tertalaq 3 mlalu dipinta atau ada perjanjian dbaik dengan si mantan istri atau dengan si mantan 
suami, untuk bercerai setelah melakukan jima, melainkan orang yg menikahi mantan istri yg 
tertalaq 3 tapi menceraikannya juga, jadi, ada sedikit kesalah fahaman dalam apa yang umumnya 
orang sekarang fahami tentang muhallil. Selanjutnya nyimak.. 

> Ichsan Nafarin 

Faedah muhallil: 

1. Pertama, sebagai pelajaran bagi para suami agar berhati-hati dalam mengucapkan talak. 

2. Kedua sebagai bahan pertimbangan bagi wanita agar bisa membandingkan apakah suaminya 
yang dulu cukup layak diterima kembali atau tidak. Ketika telah ada pria lain dalam hidupnya 
maka ia akan mengerti apakah mantan suaminya itu pria yang baik atau tidak. Jika ia temukan 
muhallilnya tidak lebih baik maka ia akan mantap menerima kembali suami pertamanya, 
sebaliknya jika muhallil lebih baik maka menjadi pertimbangan bahwa mungkin ada pria lain yg 
lebih baik untuk menjadi suami ke-3 nya, atau malah ia puas dengan muhallilnya sehingga 
tetap langgeng dengan suami ke-2 nya. 

> Nabilah Az-Zahrah 


124 6 £ OiJdait 

plot 4ilj y jvidl l»l jLi.\ £ :*ULJI Jli 

110 y> 3 ^ (jiJllail AjIpI 

y 6 3jT L. y > j£i\ J-UJl l»l^ !USU-Ij 

53 2 ^ 

C-Jb jt (jjiis (.j tit AjT J 9 (J tJitjUaJl y A^ic, L. y jjcs .Jl Jsljiil (3 

«ulsiyj C~U-j Ji*Jl 16£ f-^3 'ij jUaj ot 4>jP <3 j 4»j- 5" JJaj 'M jt 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/668178816538263 

2873. HUKUM SUAMI MEMANGGIL ISTRI DENGAN 
SEBUTAN MAMA ATAU IBU DZIHARKAH ? 

PERTANYAAN : 

> Fajar Bashir 

Minta bantuan cari ta'bir. Memanggil istrinya dengan sebutan "ummi" atau "mama" atau "ibu", 
apakah termasuk DHIHAR?. Kalo sdh ada di dokumen, tolong di share kink-nya.. trimakasih ? 

> Abu Ayyub Ayyub 

Assalamualaikum. Maaf seblumnya. Ada hal yang ana tanyakan. Apakah kita boleh memanggil 
suami kita atau istri kita dengan panggilan, mama, papa, ibu atau ummi sama abi DLL. Seperti 
yang dilakukan orang-orang saat ini. Syukron lakum. 

JAWABAN : 
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Memanggil istri dengan sebutan ummi, mama, ibu dengan tujuan menghormati bukan termasuk 
zhihar, namun makruh untuk diucapkan, namun jika ada niat dhihar maka terjadi dhihar, karena 
termasuk kinayah dhihar. Untuk permasalahan memanggil suami dengan sebutan abi, papa, ayah 
dan lain-lain, belum ada ibarat yang sharih/jelas. sementara hukumnya sama yakni tidak apa-apa 
untuk tujuan menghormati. Wallahu alam bishshowab. [Ibnu Al-lhsanij. 

> Afif Yang Khoir 

Kalau dilihat dari pengertian dhihar secara syara' dhihar bisa terjadi andai dari panggilan kepada 
istri mengandung unsur mengharamkan istri seperti keharaman orang-orang yang diharamkan 
digauli (ibu kandung, saudara perempuan, ibu mertua, dll). kalau kita tinjau yang terjadi di 
masyarakat bahwa panggilan ummi, mama, ..itu adalah memberi contoh kepada anaknya, tidak 
ada unsur menyamakan istri dengan ibunya. 

oJji iJLij M Jlwajij o j» U<a* jt IpL jt k» «tjt atjil llp yi> 

2 b\ iiilssJ.1 ^Ijil a ^ : U :« (^Uil lil 01 » 

> Fajar Bashir 

Untuk semuanya, terimakasih, terutama mbah Afif.Tambahan keterangan dalam i'anatutthalibin,. 
ZHIHAR ada empat syarat: 

1. Adanya ucapan itu dari suami 

2. Adanya wanita itu istrinya sendiri 

3. Adanya musyabbah bih, yaitu anggota-anggota dhahir dari perempuan yang tidak halal dinikah, 
seperti ibu, adik, kakak, dll.Anggaota-anggota dhahir seperti punggung, tangan, kaki, wajah, 
dll.Contoh: Kau bagiku seperti punggung ibuku, kau bagiku seperti tangan ibuku, kau bagiku 
seperti kaki ibuku, dll.Sedangkan menyerupakan istri dgn anggota batin tidak termasuk dhihar. 
Seperti contoh: Kau seperti mata ibuku, kau seperti perut ibuku. Dua kata itu jika tidak diniatkan 
dhihar, maka tidak terjadi dhihar. sebab termasuk kata kinayah. 

4. Adanya shigat (kata-kata) dhihar.Sighat (kata-kata) ada yang jelas (sharih) dan ada yang tidak 
jelas (kinayah). 

~ Untuk kata yang jelas seperti: "kau bagiku seperti punggung ibuku", maka kata tersebut menjadi 
dhihar, baik diniatkan dhihar atau tidak. 

~ Sedangkan kata yang tidak jelas (kinayah) seperti; "Kau seperti ibuku". Perkataan ini termasuk 
perkataan yang tidak jelas, sebab jika hanya "seperti ibuku" akan mencakup anggota dhahir dan 
batin, juga mencakup perbuatan atau tingkah laku. Maka jika demikian dibutuhkan niat. Jika ketika 
mengatakan "kau seperti ibuku" tidak niat dhihar, maka tidak terjadi dhihar, namun bila ada niat 
dhihar, maka terjadilah dhihar. 

Dari keterangan tersebut, jika ada seorang suami memanggil istrinya dgn panggilan "ummi", atau 
"mama", atau "adek", atau "ibu", maka tidak termasuk dhihar. Sebab tidak memenuhi unsur 
penyerupaan, hanya panggilan, yang jika dijelaskan memuat "ibu dari anaknya". Jika melihat 
keterangan dalam Al-Mahally, kata-kata itu tidak sesuai dgn dhihar yang masyhur di kalangan 
orang jahiliyah. Padahal, keharaman dhihar itu karena menyerupai perkataan orang jahiliyyah dlm 
mencerai istrinya. [Ref. I'anatutthalibin. 4. 35-36]. 

> Nimas 

Wa'alaykumussalaam...wr.wb. Dalam Kitab Minhaj At-Tarbiyah Ash-Shalihah panggilan ABI dan 


www. islamuna. info 





MUNAKAHAT | 3087 1 


UMI memang termasuk hal yang mesti dibiasakan saat seseorang mendidik anaknya diusia 
pertama hingga 6 tahun, namun demikian bila panggilan tersebut tidak berlaku atau sesuai 
dengan kondisi setempat dapat diubah disesuaikan dengan situasi dan kondisi. 

Apa tidak termasuk dzihar ? tidak, karena pada umumnya, panggilan itu mengajarkan / 
mencontohkan pada anak, bukan berarti memanggil Ibu nya, tidak ada unsur menyamakan 
dengan ibunya, afwan... 

Tafsir rawa-i'ul bayan syekh ali shabuni Jil 2 hal 522 ; 

dJi <ll OjSj 0SJ3 <ul 9 JJ931II3 4 oljUI jdc jvjo! L 3! b Jls L0I3 

> Brojol Gemblung 

(Maka jika demikian dibutuhkan niat. Jika ketika mengatakan "kau seperti ibuku" tidak niat dhihar, 
maka tidak terjadi dhihar, namun bila ada niat dhihar, maka terjadilah dhihar.) > ini saja sudah 
Zdihar Kinayah. 

> Toni Imam Tontowi 

Ini dari Majmu' Lin-Nawawi XVIII / 434 Cet Daar El-Fikr 

: jt fSflS” Lit AiS/ ^1 ' jl Ji* jf :JU> Dtj) :<3)l j eiuail JL» 

<3^1 J oLh&lT 4 y > j, Ijl*]» ,JLi ol,/Jl 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/340401 529315995 
www.fb.com/groups/piss.ktb/682447451 778066 

LINK TERKAIT: 

www.piss-ktb.com/2012/02/600-lain-lain-memanggil-orang-tua.html 

2887. ADAKAH MASA IDDAH WANITA (ISTRI) YANG 
TELAH BERZINA? 

PERTANYAAN : 

> Nana Fiya 

Assalamu'alaikum, mau tanya, ada titipan pertanyaan, orang yang zina itu apa ada masa 
'iddahnya? terima kasih 

JAWABAN : 

> Dewi Rosita 

Wassalamu'alaikum, menurut imam Romli di dalam kitab asnal matholib (hasyiyahnya) berkata 
seandainya seorang wanita mengandung janin yang telah mati di dalam perut maka iddahnya 
tidak selesai kecuali dengan melahirkannya beliau juga menulis tentang pengecualian yang lain 
yaitu bila seorang wanita mengaku bahwa kandungannya itu dari zina maka iddahnya tidak selesai 
dengan melahirkan karena dia mengakui hal-hal yang menetapkan iddah setelah melahirkan. 

> Hariz Jaya 

Wanita berzina tidak ada 'iddahnya tapi dilarang menggaulinya jika hamil agar tidak bercampur 
aduk antara benih yang baik dengan benih hasil zina... 
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Madzhab Syafi'i berpendapat bahwasanya wanita yang berzina tidak memiliki masa 'iddah, baik ia 
sedang hamil atau tidak tapi makruh menikahinya. Sebab, disyari'atkannya iddah adalah untuk 
menjaga nasab, sedangkan zina tidak menyebabkan adanya hubungan nasab antara anak yang 
dengan laki-laki yang menghamili ibunya. Tapi masalah ini khilaf ulama’ tentang menjimaknya. 
Referensi: 

- Kitab Majmu’ Syarah Muhadzdzab Juz 16 Halaman 242 


& cJ*- Dij i*!* jlip ju- cJir oy» jt ys\*- cjit <so*ji ^ { st>i cjj isi 

UjJl. 


- Kitab Bidayatul Mujtahid Halaman 536 : 

Jlii t jJ-l aJ IjOj JJl jt t- J»jJt *^J® J? I 4 -J-* J® 'jilidi» 

U» UjJl ^jfi jSltj Jlij ‘ot ’ilj U> gjtjJt L^ujI Vj f>4 ^ «tjiU UjJl 

DJUj Ajt JJi» j*-^LSJl AiC’ 4 ^'i! Ajt J ji Usjil ,iUL» L»tj ^l^Jl ^ 

iLi il)t <«L~JJl t jf- iSjj •iij itlsjll L» (J,l t^Uil ^1 l)ja!U 4 liliL» 

- Kitab Kifayatul Akhyar Halaman 429 : 

OLfsrJ ji\ Jji Uj]a>j aJ !>U O-l^J ^9 lijjl j* %»U>- «t J *I ^ X» ( ^j» ) 

l*Jpt a&Ij ^1 A*i»j aJ a*j?- m si 


- Kitab ‘lanatuth Thalibin Juz 3 Halaman 282 : 

L$*-l£3 a jSo 1« jjl fU. *■» j9- M SI «U j a L» ^ aS jlj£ ^ j£z M ( alij * L« ^ aj jlji M aJ j» ) 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/691965894159555 

2912. Tinjauan Thalaq Tiga Sekaligus 

PERTANYAAN : 

Disebutkan dalam fatwa MUI tertanggal 24 Oktober 1981 tentang Talak Tiga Sekaligus, bahwa 
thalaq tiga akan jatuh tiga, bahwa ini adalah pendapat Jumhur Sahabat dan Tabi’in serta Imam 
Mazhab al-Arba’ah, juga Ibnu Hazm dari Mazhab Zahiri. Sedangkan pendapat kedua mengatakan 
jatuh satu. Ini adalah pendapat Thawus, mazhab imamiyah, ahlu zahir, dan Ibnu Taimiyah. Lalu 
MUI mengunggulkan pendapat pertama berdasarkan kekuatan dalil.Secara umum ini seperti 
sekian di antara ciri khas perbedaan aswaja-wahabi. Bila aswaja berkata jatuh thalaq tiga maka 
wahabi (mengacu pada Ibnu Taimiyah dan Ibnu Oayyim) akan berkata jatuh thalaq satu. Namun 
selanjutnya muncul wacana yang mencoba mengambil sikap berbeda dengan semata 
menjadikannya khilafiyah. Bebas mau ikut pendapat jatuh thalaq tiga ataupun thalaq satu. 
Pertanyaan : Apakah pendapat thalaq tiga sekaligus jatuh thalaq satu tersebut mu’tabar untuk 
diikuti ? 

JAWABAN : 

Bahwa di satu sisi benar telah terjadi khilafiyah pendapat mengenai thalak tiga jatuh satu dari 
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golongan ulama generasi awal, para ahli zhahir, serta beberapa ulama dari lingkup madzhab 
empat. Namun di sisi lain khilafiyah tersebut tidak lantas jadi bebas untuk diikuti, bahkan tidak 
boleh taqlid ataupun memfatwakan thalaq tiga jatuh satu di masa sekarang. Sebab telah 
ditetapkan adanya ijma’ shahabat di masa Umar, qaul berbeda yang bermunculan setelah ijma' 
menjadi tidak mu'tabar sebagaimana penegasan al-Hafidz Ibnu Hajar, serta tidak diketahui 
penentangan akan ijma’ tersebut selain oleh para ulama yang masih ‘dipertanyakan’ seperti Ibnu 
Taimiyah, Ibnu Qayyim, ataupun para ulama kontemporer. Wallahu subhanahu wata’ala 
almuwaffig lish shawab. 


LuIjLc3 : 

70^ 10£ plujjo ijJc iS33ill : ljL£JI 

cLoJkll jj 5 >Ijq >3 J 5 UO 0 I 3 4hn> 3 JI 3 JJL 03 Jlii9 b^b JjJlio OjI 4jIjjo^! Jls qqj 9 cLoiaJI i_9Jjl>I 399 
qj ^boJI 4 jI 3 j 3^3 63 J 3 JJii goj ^LkJI J 2 >l g- 6 aj 3 u^LL JI 99 Cj^bJI 32 J i_9JjxII 3 iJiJI 

CP 3j3 Jjbbo qj J 39 3^3 cjui 4 j goj 4jl oLbjl qj ^boJI qC J)Lxujj qj 3jq>j 03 oLbjl 

JjLxujj QJ 3 jO>jO 

365^ 9^ iSjbJI : «_ibill 

jv9 J 22 J Ojl£ L$jj jjL> J 39 juci SI 3 JUJ 4aioJI 4JLuo JV9 393 Lo Jjibu «iJLjjaJI 032> M 393 1 S 3 JI 9 4la>JI ^3 
M 2>ljJl9 Lugjjli LgiC jjqC ULgJ pj Jls jjqC 43M> ijO j ^-03 j$j ^3 pLu 3 <ulc 4DI jJLo ijujJI 3i$C 
3t$£3 vjvS I 3 J J j ^3 JI 3 jdc jjoC jvi I 1 S 3 JI 3.Loi>}U uj^bJI ^Ioj^ 4suall pj_pO ^ja^ 3 oJI 
jjo JJ 3 Jj9 p^>su ijC ysJi> qI£ J 3 g**jb 33^3 jdc p^cLaJ J 3 393 Lo$Jjo 6210 I 3 &S 4ilL> _>aC 
32 j i_9)bcO!l 03>l jblcl p3C jJb j 3 ^jq>JI 3 4 } iuLo £,Iol>)!I l32> 3aj i_9lII>joJ 19 _>aC 3^C jy9 p^gjaJ 
qI&JjujjoJI CUJI 3 jujo JJi yuajalJI ^LouJ^ 3 *^> 3 joJI lifi) vjvS CjJW 393 picl CUJI 3 


262 ^ 1^ oluJI 3JI3J : ljLjUI 

3 L 03 OII l3$j jvi ^3 1 «libsuJI 3 .LqJ iidc3 j 5 gjo>JI 4 J 3 I 3j jJb iS3sij jubJI JjjjiJI 4j J^lLujI Lo ‘ J 39 I 
cl^iiaJI 3 Lol >|3 «LibwaJI ^LaJ «iaJLijo q^! i i_jI 3 *JI 4jl 3iiusij3 . <b JL >3 _>C «UJl Lo ISl 3>3 bL&jjjj 4^> 

jJjuJjJI jjoL 


476^-0 Qj3uijlujjoJI 4 jzj ljLjUI 

JJi 4 } j>j pj I 3 v-jjuoJ I^jL 4jlojj ^jI 3 BJ 3 JjliJI idJLjj iljl 3 ^>13 (jJ>jo jv 9 b^b l^iilk : (i_j : 4JLojo) 1 
\jC. Jlua9 b^b (^i) Ojbc 3 ._3>l pl^l 3&3 Ojl 3 > jJc 1320^13 cLokJI «iklc 3 fl 3 

JLi ! <Ldaj LiiJJao 4i^3 Jjijj pj JjjcLouudj bl 3 L^isi>lj 39 : JI 93 3 IC 3 LoLI i_jLc pj ! : Jlii9 4 jiS>3jo 

iS3jj 4^\ j^C 3 l 3 b^b pj b^li pli b^ii Ciiib 3 J Lo^ l 33>3 i Jlij p^b> 4i pi >3 4jjLiJI 0 I 3 C 3 q |3 

3 iu 9 3 >l 3 JJI qI u-6j9 3 J Jj i 03>l3 32 J O^b JSj 03l>I 3 O^bJb 32 J : I 3 JLa9 4 j 3 j^JI juaiudl9 
\j£sj ij>j9 i lilkuo Cj^bJb iSjjJI 4 j 3 jJI jJflaJI 3 Lol>)!I pJb>>J 4 j3jjJI J 3 SIJ 6 jjC ^3 1 LdjI ej^bJI 
jSjjoJI oiliilcb ^19 5 g 9 Jkflj pJs d 3 j 3 4^oHj jJb j39 qo JLi < 4jk. j39 qo JS jJb L$Jj9 juJIS 03fi) jy9 pixll 
<UjJLj 4j$jj\ «Jj OflJjij pJ JJ3 j jSLJjj pJ 4j\ vjvC.3>l pj Lj^bJb «ikali Cuj 3 J 3 1 qLsz9Lj o^ 3 J-^b ^ L 93 jao 

Lj^bJI Jj 9 j^Lkilb «iJattJj 32 j pLjy 3 I 4^j^ J 3 JJ J 3 sjj 3 i ^jjLuo 3 ! yujb q^!I 32 ) 3 . 


426^ 1 ^ tjijJc qjI 1 S 3 L 19 : obUI 
ijo cjyui jv9 4 jj y o^J 1^3 , b^B Cul ! LgJ Jli^ ^i>3j &o jSU J >j qC vjJL s 2 j cUJl 4a>j ( Jilu 3 ) 
_ 2 > I ^ 3 j 32 j Lgjjj 4 } Jjald ^3 , oliujLj CjJ)bj ‘Uo Ojb 3i9 Ci. 6^03 Lo jjO^I ijbMij V_jlsl3?^ii 4 IJ 3 . 

'M Isjtto iS_^>l 3 oj 4 ML 4s3°^\ qJ| O^JI 3^0aJI I 0 T 3 , OjjC 3 I ijliljj jdc 393 , Qjb cbJl JjS j^ 0 cJl 3 
i_9Ji>l3 , OjjC L> 3 _) g$jj ja> 32 j 4} J>j ^9 O^lill 30 S J 3 , 3 ,Loi>jj 0 ^^ L >3 j <ll J 20 

^ lEjao O^lll 3^3 LojJ - vjJlsJ - 4JJI q| 3 &3>l3 4iiLo 4 jojJj ‘Uj : Jji9 4oK b3b 4sS^\ iSiJl j^lloJI iSfii 

^jUo 3 , j^Oall Jal 4j JII 3 , J^l qo 4 cLq >3 , yjjbc JI 3 Gdc J 39 3213 , ^j 4t ILj 
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, i_jL>JI vjj 3 p)LUl iui: ^3 g,LiJj ^ 34 «j o° 4clo> 4 j ^3 , cloIsJI go 

clgi9 j>ejQ> 4 j1c 3 , yJJlo J 39 3^3 , Ojlc L> 3 J £t$ij ju> «ll J>j ^3 OaIII 4ojL '. JjS 3 , pjLjJSjjiI 
3^ ■ J 0 & ■ ^3J g 3^> j 3 ^^oJI Jj^ULJI o? > CP g^ ( J 4^3 ) ?L&IaJI ^3 , jL^mo^l 

go>l Lo 4iUl5jo «U gjiuS J&l go (judll i| pl^JI Jftl ^Iol^L 4J £ 3 ~jj ^ ^ Ja9 gjlll i_9ja*^ ^JalS 

jv^Jy J LJCU 3 M cuU ul ^ 6 . 3 ^ X 9 > 4^3 ^ cLoJaJI iyjb 4 jJc usj loj |3 ^jLdjo^I cLgi9 4 jJc 
q 3 ALj ^jI qo _3> I ^S1^2j 3 , 4iolo| JaiiijJ 4 j9 4>j> Cju1^3 , ljSI 41y q|I «UJi qC 

361^ jij3 : tgb^Jl 

jlifljJ jIjA. 131 L«g£ UjvLll £LA jU.JS 1 J jIa.J -}$£ jA. JalfiA. j^juA. -^klk_S iiSjlc_l jL*a JJ^ ILoljA. IV-oA. jlilil □ j£ 

A_j ^ >>»3 jl cs jJalall «iUjaS A_$a (j>iVn AjL AjujVI ‘—iA^aII <s.Lftl*Jl 

Wallahu alam 

MUSYAWIRIN : 

Ibnu Al-lhsany, Ical Rizaldysantrialit, Abdurrofik Ingin Ridlo Robby, Dewi Rosita, Umam Zein, 
Rampak Naung, Ulilalbab Hafas, Brojol Gemblung, Sang Pecinta, Hariz Jaya, Mbah Godek. 

PERUMUS : Umam Zein ; PENTASHIH : Abdullah Afif 

LINK TERKAIT: 

www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/291 1/707162429306568 

3792. HUKUM THALAK LEBIH DARI 3 SEKALIGUS 

PERTANYAAN : 

> llmatul Mukarramach 

Assalamualaikum kalau suami bilang "kamu ku talaq 10", apakah jatuh talaq 3 ? 

JAWABAN : 

Bila mengucapkan thalaq lebih dari tiga dalam satu ucapan sekaligus maka jatuh thalaq tiga. 

Ibarat: 

- Kitab Raudhah 

cj^llll £93 i 'bjjjjc. i 5 .ii>] : Jls 3I 1 Ljjq> gJlb cut : 1 $j J3>ijoJI jjsl J Jls 

-Tuhfatul Muhtaj 

3I ujljill £^1 siaj gJGo Oji 3J3 (50 /8) iSih&l^ l juil3>3 ^LgjuoJI ^Lo^JI «lazsJ 

jOao3 Cj^OJI §93 4 J 5 > 3I ALlioJli y£\ 

- Majmu' Syarh Muhadzdzab 

i_jii$joJI £ ( 3 jo>jqJI : 

Oji 3I AjIoS JjJlb ojI : Jl 9 q| 3 oliilb Cj^j l^jic §93 JjJlb AjIo cui 3! JjJlb AjIo b : l$J Jl 9 N ( £_>9 ) 
i_iuj3J 3 jI3 3jI JI93 i ^0>l3 Jls ^3 1 Cj^jJI Lgylc ^3 : £,b*^JI Or/I Uo 

: 6i>l3 ^!| I^jIc gii fJ d pJ q] 


MUJAWWIB : Abdullah Afif, Abdurrofik Ingin Ridlo Robby, Ghufron Bkl 

LINK ASAL: 
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www.fb.com/groups/piss.ktb/481673421855471/ 
www.fb.com/notes/91 3614355328040 

2527. JIKA SUAMI MENGUCAPKAN KATA TALAK 
BERULANG-ULANG 

PERTANYAAN : 

> Nelongso Amat 

AssataMu'ataiKUM.. Tentang talaq, bila udah talaq tiga kali maka tidak boleh rujuk kalau si istri 
lom nikah ma cowok lain, yang jadi prtanyaa Talak tiga talak dua & satu itu bagaimana,, apa ? 
Bilang talaq talaq talaq 3 x itu udah talaq tiga ? Tolong bantuannya jelaskan fentiiingg ! 

JAWABAN : 

> Rampak Naung 

Wa'alaikumussalaam. Kalau niat taukid (menguatkan) jatuh talak 1. Kalau niat mengulang atau 
talak 3 maka jatuh 3. Kalau tidak ada niat apa-apa maka hanya jatuh 1. 


225 I 

JLwai 01 j aAs-l j» .AjSTlit JLs^ai 0^» J13 01 J,t ol y AjMj ^ jt aJ^LoJT jJj AJbUS’jt JiMJiil ^jl j*» 

iJU; jUa> jl t-iLilv.^1 


Juga ibarot dibawah ini: 


8185 — <_jj^J.i ^^j./jii 

oL jl «UV tjJUs jJUs jJU» c-jt :Jli jJ L» j*-^»- <u^»-(L^JL»-t)0l49rj <uii i»-c-jtj HijLL» c-jt SJilja* c-jt J13 01 j 
«>.Ui >; 131 ^1 OV < jJU* f jJUaj jJUa Oot : J15 jJ L. ^ <uSb(jliJlj) c ^Jlj JI>Jlj lJ 

Jl3 f tjJUaL M jilisj jJU» Ajt ja)1 Jli 131 J3 j^iLiJl Jli(^y) J,jt laiiJl SjjUi OMi ijJadl 

aJLS L. J-^li " Jj " O'b! O. J-i it*Lhy 15't^JU—1 jJli» Jj ^ oiii 2Uliil J3 oiSJi 


http://iucontent.iu. edu.sa/Shamela/Categoris/8185/oVJI20%^>j20%^3 J OL>xJI/ l ^29b20%4ii9.html 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/590546070968205 

3882. JIKA SUAMI MENGUCAPKAN KATATHALAK 
BERULANG-ULANG - II 

PERTANYAAN : 

> Nur Umayro 

Assalaamu'alaikum... Saya mau tanya... saya punya suami, karena suatu masalah mengakibatkan 
suami saya mengucap talak, dimana ucapan itu lebih dari 3X bahkan berkali kali. Apakah ucapan 
talak dari swamiku ini sudah termasuk talak 3 ? Tapi secara pemerintah kami belum sah bercerai, 
bisa dibilang masih dalam proses... Dan apakah jika kami ingin rujuk, salah satu dari kami harus 
nikah dulu ? mohon penjelasan juga pencerahan..makasih.... Wassalamu'alaikum wr wb.. 

JAWABAN : 
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Wa'alaikumussalaam ... Kalau ucapan ke dua dan seterusnya tujuannya hanya untuk menaukidi 
maka masih jatuh talak satu. 

- I'anah At-Tholibin IV /19 - 20 Cet Thoha Putra Semarang 

|j$3 Oul Ojl 4 aJiajo Ojl :Jls 3! J^llb Ojl JjJlb Ojl ^^JUo Ojl Jls 3J3 :4 >j 03 y-63jJI ^3 

3I e I39 Qjj_>i)!L jJ3^ll jj^b j,-iDS 0 j 9 ijjlbl 3I i-iljLSXud^!l q| Cli^bJI 4 j giu 9 OjI jJ$j pj 3J 
qjj J*z3laJI J-bsod O^bs OjJIjJLj jJ3^llij^b qJ 9 .qLlu 9 4 jJbJb 4 jjbJI Ju$b 3I Joo 9 4 ubJb l&jj^b 
O^bs JjJUo Jj 3I 1( 3 Jlia 9 JjJl^ JjJlb OjjI 3I iJjJLbi JjJLbi JjJlb OjI :Jl 9 313.^13^! J0J0JI3 
ISJjjC LoI.LdjI 1 $j J3>ixJI ijv 9 I J>j03.6jjLaoJJ juAiaall 4 kJI ^3^3! jjSjjiJI <L>I j\ Jjiijj ^3 ujasij 

tftjaj Lolj goj ^19 L^j qjjj LgJ^i i_9bXLd^!l j*z3i9 ^3 I3 ^!j 1 $j3 goj ^ls. 

Disebutkan dalam kitab Roudloh dan syarahnya : Apabila ada suami berkata : 

JjJLL ojl (JjJlb OjI jblb CjuI 

Kamu wanita yang tertalak 3 X 
Atau berkata 

<$J Ion Oul d-s J ..Ifi Ojl dolpin OjI 

Kamu wanita yang tertalak 3 X 

Atau tanpa mengulang lafadl "kamu" (oul) maka jatuk talak tiga. Akan tetapi bila dalam 
pengucapannya diniati sebagai isti'naf (mengulang sebagai perkataan baru), maupun tanpa ada 
niat seperti itu maka ditafshil: 

1. Bila dalam pengucapan talak yang ke dua dan ke tiga tujuannya adalah untuk tak-kid 
(menguatkan) terhadap ucapannya yang pertama maka jatuh talak satu 

2. Bila dalam pengucapan ketiganya, yang ke dua diniati sebagai tak-kid yang pertama, atau 
yang ke tiga diniati sebagai tak-kid terhadap ucapan talak yang kedua maka jatuh talak dua 

3. Bila dalam pengucapan ketiganya, yang ketiga diniati sebagai tak-kid yang pertama jatuh 
talak tiga karena terdapat pemisah antara lafadl pertama dan yang ke tiga, karena syaratnya 
adalah terus menerus (tidak boleh ada pemisah). 

Atau jika ad suami bilang kepada istrinya : 

JJU03 JjJlb ojl 

Atau dengan lafadl 

Maka jatuh talak tiga seketika itu juga. 

Dan tidak diterima pengakuan seorang suami yang mengucapkan talak kepada istrinya 3 X 
dengan mengaku bahwasanya talak yang diucapkan, yang kedua dan ketiga adalah sebagai tak- 
kid terhadapa yang pertama kecuali bila memang terdapat alasan yang mengarah kesana. Ini 
semua bisa terjadi jika istrinya sudah di dukhul, sedangkan untuk istri yang belum didukhul maka 
jatuh talak satu, walaupun diniati sebagai istik-naf, karena wanita yang di talak jika belum di dukhul 
maka talaknya menjadi talak ba-in, maka tidak akan ada hukum apa apa lagi setelah talak ba-in ini 
[ITj. Wallaahu Alam. 

MUJAWWIB : Ghufron Bkl, Nur Hasyim S Anam II 

Baca juga artikel terkait: 

2527. JIKA SUAMI MENGUCAPKAN KATA THALAK BERULANG-ULANG 
Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/885486058140870/ 
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www.fb.com/notes/928983983791077 

2919. BOLEHKAH RUJUK NIKAH TANPA SAKSI ? 

PERTANYAAN: 


> Ni'mal Fataatu Ana 

Ahmad menikah dengan Fatimah yang telah diceraikan oleh Umar dan masa idahnya pun telah 
habis, kemudian Umar melapor kepada hakim bahwa Fatimah telah diruju' sebelum masa idahnya 
habis tanpa sepengetahuan Fatimah. Pertanyaan : Apakah sah pernikahan Ahmad dengan Umar? 


JAWABAN : 

> Faiz El Muttaqin 

Apabila suami yang mentalak tadi mempunyai bukti (saksi) maka tuntutannya dapat diterima dan 
perkawinan istrinya dengan laki-laki lain tersebut tidak sah. Apabila tidak ada bukti bahwa dia 
merujuk dlm iddah, maka terdapat beberapa kemungkinan. . . Dst. (Solusi problematika aktual 
hukum islam / ahkamul fuqoha'; Asnal mathalib juz III Bab ikhtilaf) 

> Ghufron Bkl 

Pernikahan Ahmad dan Fatimah tidak sah dan Fatimah tetap menjadi istri Umar apa bila Umar 
punya saksi bahwa dia telah meruju'nya sebelum habis masa iddahnya, apa bila Umar tidak punya 
saksi maka ditafsil: 

1. Nikahnya Ahmad dan Fatimah tidak sah bilamana keduanya membenarkan dakwaan umar 
bahwa dia telah meruju'nya dan Ahmad wajib membayar mahar mitsil pada Fatimah. 

2. Apabila Ahmad mengingkari dan berani bersumpah atau Fatimah membenarkan tapi Ahmad 
mengingkari ats dakwaan Umar tersebut maka nikah Ahmad dan Fatimah hukumy sah dan Umar 
tidak punya haq pda Fatimah selagi dia tidak pisah ba'in dari Ahmad, sedangkan jika Fatimah 
telah pisah ba'in dari Ahmad sebab meninggal Ahmad ato menfasakh dan ato menthalaq ba'in 
maka Fatimah menjadi istri Umar tanpa melalui akad nikah yang baru dan fatimah wajib 
membayar mahar mitsil pada Umar.: 

OuLib cLaiil JLi9 4 jubJI £3jJI jdc 3! 1 $j 1 c l^alho pii OiiC oAxiijl 3J 

£&JI ^Lj5 ftjJlujj lo 3! ‘UjJLi Cjuj $3 4 j 4 J 4>3jJI iSl I_j 9 l Cjllu pJ 3I 4 jyj JJi 

fOtC I3 §93 £&JI tSjjlSjj jvi ^Ujjou 4 a>jJI jubJI jSjI 3I9 JjLoJI cio3Jlj <ulc 1^3 
<ulc IfiijIjSj Jjiijj ij jubJI qo qjjj juIjJI ,jp>. JjJajil ^9 jullll 03.} OjSl 3I 

_>gjo Jj 9 J3^l Ij3^3 cAsC-\$ iiic Xl J3^U plA 9 <Ujo CuLi lij Lol 1 $j Jjlsul Oob Lo 

3I9 ^39 i4J3lpJI glaJj)! _>$joJI Ciiil Jlj 3J jubJI £&JL qjj 3 <Ujj LgJjo 6_pLoJI 4J3JPJJ JjuoJI 
4 jbl .^jjli 3I gjuj 9 3I <ll O3JOJ iSl jubJI qjjj 0 LAjI LgJ bjlljj go isi 4 a>jJI 

1/o*qjjJLJcJI 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/709708902385254/ 

2929. BAHASAN HUKUM THALAQ BID'AH 

PERTANYAAN: 

> Faiq El Azhary 
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Apakah tholaq bid'i itu jatuh tholaq apa harus diulang lagi di waktu yang tidak bid'i ? Sebab kalau 
itu jatuh tholaq dan diulang tak lagi berarti telah jatuh 2 tholaq... * akan lebih mantap jika jawaban 
disertai referensi. Syukron 

JAWABAN : 

> Al Murtadho 

Talak bid’ah adalah talak yang dijatuhkan oleh suami dalam bentuk yang haram. Seperti 
mengucapkan talak tiga dengan satu kali ucapan sekaligus, atau mentalak istrinya dalam keadaan 
haid, atau mentalak istrinya dalam keadaan suci namun telah disetubuhi yang tidak diketahui 
hamil atau tidaknya. Hukum talak seperti ini haramHukumnya haram namun tetap jatuh talak. 

Mayoritas ulama berpendapat, talak bid’ah statusnya sah, dan dihitung sebagai talak satu. Namun 
suami diperintahkan untuk merujuk istrinya dan menahannya sampai suci dari haid, kemudian haid 
lagi yang kedua, sampai suci. Selanjutnya terserah suami, apakah dia mau menahannya ataukah 
mentalaknya. Inilah pendapat mayoritas ulama. 

- Syarh an Nawawiy ala Muslim juz 10 hal. 60 : 

«—->cjl jjS’UJ.I A*arjJl) yjij A»!>U 9 ^ Ifllisi jli UL>j JM JjU- 1 <3!>Us> A^Sll 

AilS" fLlnJl Jli ajj Jjty <~->lj*<aJlj A*»iar^l A^iti aJ Ojit* a>S/ AftUa V Jlai jAlJaJl JaT (_/**> JLAj 

UiS Aiiis aJL S- Ajt lila- J,1 i ^Jt ^Aj jiJUl AjtPr Ajtsr^1 0^» Aitsr j ^3 ^ jl jij jS. «yJ 

3)1 jliit AjLaJl J yss\ (J jyu 1*5” ij jiiJl AjLJLJ- 1 A1*- j»JLL j-iJt aJLaJ-I { Js- JailJl L) t A ■Jaip' 

o^Aj U5” \ 4 J 0 r y yji Lg-aJUa> ISI AjT ^Js- I<3)1 J Aiiisi aJa o- AjL a jvPj ol \jj £ j+a y>* y. 

Jlij Dj J \^j 2jLi>- Jjtj Jl» A) J L*AJU IJI» A^prlj 'y Aj5>«i»~« Ajor J\ 

l^A iJl ^JaJl J*) J$9 J,1 (3!>Ulil ^ A*sr^1» A)t 1.AA J*S- j) Jj V>rlj ^ A>Uw4j liJLiL» 

3JjLi L»J 


- Kifayatul Akhyar juz 1 hal. 392 : 

<u» LfiwU. J3 jf Lj^r y> y 9 j* y' u^-' t) apjJI JtiU» L»tj 

<3!>UaJl Dt <iiJi t) a^U-1j aJp ^U'^l j»U*^l aUjj L^L?- ji>o jl j ot j/ 

U.j a!!A» aJ jJl ^^fkil JMUil L»tj L4 jl j->1 a J j «J*Jl ^ <-^—^4 M Aji oSl «^1 

|vipt Alilj jl! jJl iijlJLil Juii lilj dji JjlJ‘1 Ji OL-J^l J^J-1 JLp a»a*j 

- Hasyiyah al Jamal juz 4 hal. 360 : 

APjJI ^ J^ ?r 'M *^1 ^<^1 3 a»jj j»*iil (3!A)iil eJ>*^lj (fl 

f l4«rl jd» s y.» aJ SjIjj JjLJI ^1 Jii 1- JMW' *3s- Ji JL~j jl lil (aIpUJ aJ ^1 V OlT Dlj 

ipjJl ^J Jtjjj (^ 4 -^ ^* Sr j^l 1^. j«Ujj ‘ «•*!jf 3)1 l4»~c. 3)t J-» 1 

> Ghufron Bkl 

Hukum thalaq bid'ah / bid'iy adalah harom tapi thalaqy tetap jatuh, thalaq bid'iy adalah menthalaq 
istri di saat haid atau di saat suci tapi istrinya di jima'.: 
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j^e (J jf jjjaJ-l (J <3!A)aJt ^jjjl £»jj D t APjJlj_^1 _J-I <3!>Uill apuJUj JjUtI JS!iUill Ai*Jl) ,_ju*<al.l oljtj. 

cst i_A^* j\&- (3!>U 9 \jiJs- C-iaijt <Mrjj A*l£*l £A> l iss- Jojcj jl Aa **-J jJj ^jJIj jvaJ £jL Ul. i 1 1 — X / > ir <^j_prUt 

jl DI JJ>p aJIj^ AiU-^a*J J Si j j>- <_jD ji4j <3!>Us> £j5j £jU 

JL>o (3!>U9 ^Lj cS^ j\z£- ( _ s lc- i—i jJsjc JuCaj aJ ji .AftUs ^«j !>U ajT |*I*j ^ jt AaLc- «j5~l ots” Jjbi 

l/o ijiJUaJl aJIpI .aJLc- UaJju **j*&\>~ (J jJfc lil^. jl DI j *jSl 


LINK DIKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/71 1007292255415/ 

2955. RUJU' DENGAN UCAPAN 

PERTANYAAN: 

> Doni Al Fakirr 

Assalamualaikum? .kang ustadz dan ustadzah ada titipan pertanyaan, bagaimana kalau istri 
setelah ditalaq 1,2, apakah merujuknya harus ijab qobul lagi, atau hanya lewat ucapan saja ? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Dalam ruju' selama belum melewati masa iddah, maka cukup dengan ucapan ruju' dari suami 
saja, tidak harus aqad nikah lagi bahkan kalau ruju' dengan pakai shighot aqad nikah lagi maka 
harus disertai niat ruju' karena ruju' dengan aqad nikah lagi termasuk kinayah. Namun jika sudah 
melewati masa iddah, maka butuh akad nikah baru lagi, tidak cukup hanya ucapan ruju', dan jika 
setelah habis masa iddah thalaq yang ke-3, maka butuh "mukhallil" sebelum akad nikah baru.: 


t/r. oJUaJi fcui 

ji ot J«~J Jl jt <Ji J* (i J Ojotj J CaJW-I j> lilj 

'i/ j c...sA DI c-jtsrl jS” a.l«? au 'i/j aD JI ajLSnj (Jj»* j i_aLs;Lj L^Ip ^l^Jl jJLp L«tj j Jl Lioo j> 

Cr~i 


WALLOHU A'LAM 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/720790281277116/ 

3031. BOLEHKAH ISTRI MEMINTA CERAI BILA SUAMI 
SELINGKUH (ZINA) ? 

PERTANYAAN : 

Assalamu'alaikum.pertanyaan titipan, bagaimana hukumnya seorang wanita yang meminta 

cerai dikarenakan suami selingkuh, maaf (zina), makasih. [ Sari Purnamasari ]. 

JAWABAN : 

> Hariz Jaya 

Bolehkah seorang wanita meminta khulu' apabila Agama sang suami yang buruk, seperti sang 
suami yang terlalu sering melakukan dosa-dosa, seperti minum khomr, berjudi, berzina, atau 
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sering meninggalkan sholat, suka memukul dan tidak memberikan nafkah. Lihat jawaban 
kebolehannya di Kitab Raudhatuth Thalibin Juz 7 Halaman 374 : 

J* Jit j *-T JUt jt A^aju jf JlJ-^Jl 4jl_pr *l j~»j 4 jl_pr J-^J jJl jiJl jA 

sjt JSULiJI JU- (3 cSj» <31 *-* 3 a1 £ V ^ JiULiJlj jJLLt (3UJiULiJl ^JU- <3 j jiSl jt (jtJU^il 

3aa> ISI L» <u JL»U>- jt«sJl (jjJ-tj oJlal» LpL Us jt <Jja>- J^U^I jjA c-j>rjt u: jt <uL>i f. 

Olj ^LiM sjS” oJiilj oUSfU-iU L^uaw» ^jjJl <31^" <3ij o*u»l» L»j^p jt 

<_41$a lilj ab«A <_£ L«j <_4j-iJU ^Ji-I (^^ a '/'V 15 " <3-J '3iU 015” 

Sjbii J-aj jl (3!A)aJl £aj jl «Lc - Dtj VL« |*—j jl 01 L*atj JSt^Uail Oj^jj ^ JaaS l*AS” (_5^c ajJ£?» cJUL» 

ISIj s-^ £*> jl J_j*aJI (_->LfA jSTj tiS" dliAlis Jlij Lial jJj JlLl jl Olj (3MW g** M 4jt Orj S^jdl 

**lp Ajor J\ aJj ^5Ij (3!>Uailj Igjl Aji jA JU.I» 2 ^J OaIsIj ( 3!>Ua)t ^ LsijP Ju JJu ^ I4AjSl 4jt OPAl 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss. ktb/709719405717537/ 
www.fb.com/notes/759765230712954 

3032. HUKUM ISTRI MENGAJUKAN CERAI KARENA 
BESARNYA DZAKAR SUAMI 

PERTANYAAN : 

Mau tanya kiai. . . . Apakah seorang istri boleh mengajukan cerai dengan alasan DzAKAR 
suaminya terlalu besar. . . Mohon jawaban dan solusinya. . .Terimakasih. . . [ Ultraman Utawi 
Heri Siswantoj. 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Boleh sebagaimana keterangan Dalam Kitab Tuhfah 30/475 : 

y jif j^sAAj AliT j£j 

Istri boleh juga memilih faskh nikah sebab besarnya alat kemaluan suami (dalam hal ini 
digambarkan) sampai tiap-tiap perempuan yang dijima' itu bisa "jebooll" (rusak/sakit). 

Itu sebagai perseimbangan dengan alasan fasakh sebelumnya ketika milik zauj tidak bisa 
'jebol' (pinjam istilah mas Adun) milik isteri, ta'bir sebelumnya : 

«jlflj J5” IfrysA A J li-jAO *LLuJl Ah»J Lf^Uor J(^f ( f-iajj Uo^rj jf 


> Pak Adun 

Kalo liat ta'birnya gus afif, semuanya dikembalikan ke istri sbg pemilik hak khiyar fasakh tsb.. bila 
istri memilih setia, ya suami hrs mengerti bahwa sakit yg dialami istri pasca jima' itu memerluka 
pengobatan. Gedenya dzakar suami itu sebagai penyeimbang khiyar yang dimiliki suami saat 
lobang kemaluan istri terlalu sempit bagi setiap lelaki., akhirnya jadi adilkan..???!! 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/710172665672211/ 
www.fb.com/notes/75977 1664045644 
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3086. HUKUM MENJIMAK ISTRI YANG TERTALAQ RAJ'I 

PERTANYAAN : 

> Dian suryo 

Assalaamu alaikum.. selamat pagi semuanya,ada teman bertanya kepada saya : Bagaimana 
hukum seorang suami yang telah menjatuhkan thalaq 1 pada istrinya lalu sisuami tersebut 
mengajak si istri berhubngan badan pada saat itu juga. Mohon dibantu untuk semuanya agar 
diberi jawaban disertai referensinya. Terimakasih. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa 'alaikumus salaam warohmatulloh. Hukum menjima' istri yang tertalaq raj'i sebelum iddahnya 
habis dan belum di ruju'k embali adalah haram, bahkan termasuk dosa besar, meskipun begitu 
tidak di wajib di had. 


rv-i/rn ^JUJi ajui 

: Z***-y. :aJ ji ) Z**-jij a! ji :aJ y jliil tjM a iy JjVI aj!>C J>*) 

‘Jpj j* jPrljjJl -APj Ij*-* (Jli AjM JMUl A A A^l£ill Ufljtj (jJLAJ jLL» LiM A*Pr(jM 

aJ_j 3) dl .AjLj JUs>t L. I ^1 JLaj j\P AC,JLaI*-. ISI ijS lDj& )(JlS ^ tA OjCjl* L^pl^jl A*x?pjJll 

d)l V j :aJU * S' jl a j g Juj OIS' t! :>JI ) DIS" o*lsc*jJl jjUw ^ ^jJI ^ IjJLaI ajLp 

A4> JUipI DI J Z**r)\ JJ DI L~rj jiUl (> ^ 

Wallohu alam bis showab 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/755717827784361/ 

3106. MASA IDDAH ORANG HAMIL YANG DITINGGAL 
MATI SUAMINYA 

PERTANYAAN : 

> Hotsey Huhuy 

Assalamu'alaykum. Mau nanya, masa iddah yang mana yang harus di gunakan wanita hamil yang 
kebetulan pas sedang hamil suaminya mati, apakah pake iddah hamil apa iddah wafat ? 
terimakasih 

JAWABAN : 

> Sunde Pati 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, jika keadaan hamil maka iddahnya khusus pakai iddah 
hamil yaitu sampai melahirkan, karena tujuan dari 'iddah adalah kosongnya rahim dan kosongnya 
rahim itu sudah terjawab dengan melahirkan. 


(—JUaJl ^(_£ (—Jljail (3/ 392) 

*j aJ jii f jt f.\jt oli of jt C-JI5” e j>- a« w’ y. oAif-1 Sa»JI js-li jJ jj IL.U- L»jt iaV\nA\ cJl5” Dlj 

if.\j> «JUjI ^ JUalJl Dbj <Clij oLiUt^Jlj aJ Df ^JLsrf jL*j^tjl oUjfj 
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£■>jJl) ^ j jJt 


> Ubaid Bin Aziz Hasanan 

Habis iddah wanita yang hamil dengan melahirkan, lihat Madzhibul Arba'ah 4/245 


l.f’rjj jf olk* Orj jJl frtJ— a^t 

Habis iddah wanita hamil sebab melahirkan kandungannya, sama saja istri tersebut ditholaq 
atapun istri tersebut (iddah) sebab ditinggal suami mati. Wallahu a'larn bis showab 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/76591 0443431766/ 

3135. KEWAJIBAN BAGI MU'TADAH (WANITA DALAM 
MASA'IDAH) 

PERTANYAAN: 

> Nuvita Sari 

Assalamualaikum, mau tanya apa siksanya bagi orng yang tidak melaksanan iddah (talaq roj'i)? 
dan apa saja batasan-batasan yang tidak diperbolehkan bagi orang yang sedang iddah? atas 
jawabannya saya ucapkan terima kasih 

JAWABAN : 

> Hariz Jaya 

Masa iddah diwajibkan pada semua wanita yang berpisah dari suaminya dengan sebab talak, 
khulu' dan ditinggal mati, dengan syarat bahwa si suami telah melakukan hubungan intim dengan 
istrinya yang di talak. Apabia wanita tersebut tidak melakukan masa iddahnya maka ia berdosa. 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam. Dalam Bughiyatul Mustarsyidin dijelaskan : Wajib Ihdad bagi wanita yang di 
tinggal wafat suaminya. Apakah Ihdad ? Ihdad adalah meninggalkan untuk tidak memakai 
wewangian dan meminyaki rambut kecuali dhoruroh. Sedangkan bagi wanita dalam masa idah 
tholaq raj'i dan tholaq bain hukum ihdad adalah sunah. Dan sudah menjadi kesepakatan dari 
empat ulama madzhab bahwa wajib bagi wanita yang sedang menjalani masa idah untuk tetap 
berada di rumah (dilarang keluar rumah). Dan keluar rumah saat menjalani idah termasuk dosa 
besar, demikian ditulis oleh Ibnu Hajar dalam kitab Al-Zaawaajir.Wallahu Alam 


<uIp f L» OrU>- jt (*<—-Jail ^'j 3*3 £ 3 ^ :(SJL~.) 

LfjLf- ijiiS' j (J Jb- l$Jlp iiljt iyj 0*^3 (“UiaJtj <—> y Jt >—~ja J l 

3* ^ V ^ y*p 3 3 j 9 ij K* Ua yj* 3JS 1 IAj i i .. ^ 3 

U ^ y-j IA ^jjJl 3y- ( j)aj jl L» oopjJLi ijS'j J ji (Jj ^ylJJ tyJjjj .^iJl (J aJU> i IjU !>U 

jJi! LAjJ \jS'j t 'Slja. Jji {^jLiJsSll *isL£>£»lj jij jjl J—pA y£- 

j£. Vj} :J,Uu Aijii iyS y Jj t4<ujSlt OjS/1 jSLJ. 1 lilja* «oao ^Js- (i ^J j 

yr\3j\ 4 ur. 
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> Yai Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam warahmatullaah. 'Iddah bagi wanita thalaq raja'i tetap wajib dilaksanakan, 
adapun IHDAD hukumnya sunnah. Keluar dari rumah tidak boleh. Ta'bir dari Kitab Fathul Wahhab 
(Hasyiyah Jamal 19/182, maktabah syamilah): 

Jt» Ot Jl j J J ) jf ( OrJjS" flj-P J JjC- ) i\±'jS I ISS- lSf- £jj i\ijj t—AO 

Ut <i>UJ (3 y c—» of ^jJlj aUI; U } ( Sl»j ) 

S t_JUJl jjs- (jj*- sf> Olc,y .A—iJtj t AJaljl t— aJIp .slo^-yi I 4 J Jj>*j A<y { I j .ipj ^jj 

Jl A^aptj ( a 5 jIa*J j ) L0JS1 j*?- AiOjjivs t J*A>-yi Lg«.jL> LgJ Ia oti 

V^J ‘Jj ** ( J 15 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/g rou ps/piss. ktb/723681414321336 

3161. HUKUM THOLAQ VIA SMS SALAH SASARAN 

PERTANYAAN: 

> Haikal Qomar 

Assalamualaikum. Ne ada kejadian mohon jawabnya. Ada orang mewakilkan talak lewat SMS 
teryata oleh si wakil SMS ya itu terkirim pada istrinya sendiri. Apakah talaknya si wakil ini terjadi 
pada istrinya tersebut mengengat dia tak bermaksud pada istrinya ? Mohon penjelasannya dan 
rujukannya...! Wassalam. 

JAWABAN : 

Perlu difahami, bahwa jika seorang suami menulis tholaq untuk isterinya dengan kalimah shorih 
baik via surat biasa atau via media elektronik seperti SMS dan Email, maka hukumnya sbb berikut 

1. Hukum tulisan tolaq dengan kalimah shorih adalah kinayah, artinya jika tidak diniati tholaq 
maka tidak jatuh tholaqnya 

2. Jika tulisan tholak shorih diniati tholaq, maka jatuh tholaq seketika itu juga, walaupun surat, 
sms atau email tersebut tidak terkirim dan terbaca oleh isterinya. 

Selengkapnya dalam link berikut: 

www.piss-ktb.com/2012/03/044-nikah-cerai-atau-talak-melalui-sms.html 
Mengenai permasalahan di atas, jawaban sebagai berikut: 

> Ghufron Bkl 

- Dalam hal ini istrinya muwakkil / orang yang mewakilkan thalaq lewat sms tersebut terthalaq jika 
diniati, sejak dari menulisnya sekalipun smsnya tidak sampai pada istrinya : 


i/rrr j-J-i 

oJ Ji Aij SjLfcilS’’ aljil J Jj Je Jl oSl l$Jl A>hS” jl 01 j oili» Jt^UJl (jyj jJU» jt cjt <—aS” j* 

La L» yiA Jl (jjUS” ot y lal Olj IajjPj at*J.lj y? j jt—Jl <l)b£Jl oSl JUaj jl y> jl oy <lJ1j 

aJ ja>j i£ y j J—.1» AjJUj is AjUS" jt 3jb£il> ajJ U jA ijyj ajs- yJ _jJ L» t—^ y*-j 

jAj ^tiljJt A»i^Jl ^1 L. ajUS" ajU^IJ 0_^j M <£y Jij o-Jl5” 2 jUS” A c-jU 
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y&S\j Jail? Ait l! jM 2 bh£ll U jfis -1 ISI 0 j>^aJl y» j ^jSty <Jl» ^jA-l ^1 ^1 V <^111 Dt) zjiy 

UJ jt aj ^Sjj “Uilj kh^Jb a jvp ^y jMJrl J <3 j 

- Istrinya si wakil tersebut di atas tidak terthalaq karna tidak ada kesengajaan mengirim sms 
tersebut: 

th i uJUJi «w 

Jby. DlTJ ijj[* jf 3lii J J!>UaJl JaiJ Jl AJbJ Ji^UaJl ^lC. <3^1 *JJl JUulI ^UU ^Jl ;jlIjiVt SjL*J 

JMlail ^Jb (i <£ A«l^j Dt. 

A-l/V OiJUJl AJUI 

Dl£* D^S tJjJUs b :U) aJ ji) jJUs Alsrjj j*—<1 ^ alJUS* olbt/. ^ Jaili I (_ijb*9 JbP aU*> £• La alit JUai {j* Jb 

A-iiil j) ji«Jl <3!>Us> Ajl^a- DUS <_£ Ali»j .^Jb (L jll^t jt aliiil .UaS Di) Vlj tJMUl £»J eUa< £• JMUl Jaii l*Wsl». 

ih ufeJW» «w 

aJLp AjVjj tJ^j l~bai J (,’iji^aj t£jj :a—> AJlS’jtj. 


y/u* 

U5” lilii a-L Ja^bio jbJlj ^Ub^[l -A^aS A^i J»jiij V JjS/l Dl£" DI j i—ijUaJl .s jsrj Jclp eh*i Jailil JUai l» 4 i)« J5" (J 
eL*l Jailil hbsa3 1 jL^aiI Js& Utj ajU ^^15" ^Tll-I ^U aJI aJLmJ £Aj t^aJUall a 

Alarjj IS^# A^art AlJali^ <_■ fi^Ul^ (J^lil ^U £AJ DlJUj. 


Wallahu Alam 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/775494655806678 

3223. PENYAKIT HIV AIDS TERMASUK AIB NIKAH 

PERTANYAAN : 

> Liyana Zahirah 

Assalamu'alaikum warohmatullohi wabarokatuh, baru-baru ini saya berbincang dengan teman 
kesehatan tentang HIV/AIDS, kemudian muncul pertanyaan, jika seorang istri mengetahui bahwa 
suaminya terjangkit penyakit HIV/AIDS kemudian si suami meminta "berhubungan" kepada istri, 
berdosakah bila istri menolak, atau bahkan meminta cerai ? terima kasih. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Bila betul-betul sudah terjangkit penyakit tsb maka tidak mengapa menolak berhubungan seksual, 
bahkan boleh meminta cerai / fasakh : 

4 *jjLuJI f»£b>JJj. d£c vjo ^pCLpJlll 3jjj (juJI 03^13 u-oIjjo^I 4ajlb cl^iaJI 

gloJ 3I bSD2J_3 jiii ijuJI ODfi) (jo \j£>j jQJ b-iLauo Lq 3 )D>I qI Cuj juo <JjAl 

T/t AT 6LpJl3 ojdJI 3! JjujjJI jdc bS^aL 3I Ojjil&oJI 
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WALLOHU A'LAM . 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/779694108720066/ 

3331. PERKARA YANG MEMBOLEHKAN SEORANG 
ISTERI MINTA CERAI (KHULIT) 

PERTANYAAN: 

> Dedhe 

Asalamualaikum. Cerita tentang teman saya. Teman saya menikah, tapi teman saya menikah 
sama orang yang tidak pernah ia cintai, karena dia menikah dipaksa sama ortu / dijodohin, 
pertanyaan saya, lalu apa boleh jika teman saya meninggalkan si pasangan /ameminta cerai ? 
tolong jawabannya bu ustadzah / pak ustadz. 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb, hukum asal bagi isteri meminta cerai (khulu') kepada suaminya adalah 
haram, kecuali ada alasan atau perkara yang dibenarkan oleh hukum syara ,sebagaimana 
diterangkan dalam hadits: 

i cLoluI juI i jul i «_» 3 jI i ijj qj SLo> LuiS i jjj oULs LtfSS (SjSjjO 

< y*jlJ t jjc jvS jj^Lkll loJt j oIjjoI LojI ": ^Lj 3 fulc 4JJl 4lJl Jll: Jli < qLj3j 

cLoIjI juI 1 juI 1 i_j3jI lisi i ^4^3 Lbss 1 ^iSoJi qj pj^ijjj LuSs. <" ^Isji 4sjI j ylc ( 

4llo 1 pJLd3 4ilc <UJl julll 1 ob3J . 

http://library.islamweb.net/hadith/display_hbook. php?hflag=1 &bk_no=6&pid=809489 

Jll :Jli njlj3J icLolLj! (jul ,09 (jul t i^jj SLoS LtfSS [jj qLojI1j LUSS 
&UI 4SjI_; LgjJc pl>>9 yjjb Lo jlc jvS 1^3 j CJL oljjol LojI " 4iJc. 4lJl 4lJl " 

http://shamela.ws/browse.php/book-8474/page-13 

Adapun alasan-alasan yang di benarkan agama adalah sebagaimana yang disampaikan Ibnu 
qudamah dalam al-mughni, Ibnu Oudamah rahimahullah berkata : 

qI Ojji>3 dJi 32O 3I 3I 3I 410 3I 4 iil> 3I 4 ibJ 1$>3J lij bl_>oJI qI jjo^II 4lo>3 
IfrujjJ 4 j iS^jiaJ 4 aJl>j qI I^J jL> 4 IclJo &S 4 JJI iSijj 

Bahwasanya seorang wanita jika membenci suaminya karena akhlaknya atau perawakannya/rupa 
dan jasadnya atau karena agamanya, atau karena tuanya, atau lemahnya, dan yang semisalnya, 
dan ia khawatir tidak bisa menunaikan hak Allah dalam mentaati sang suami maka boleh baginya 
untuk meminta khulu' kepada suaminya dengan memberikan biaya/ganti untuk membebaskan 
dirinya" (Al-Mughni 8/174) 

Ibaroh lengkap Al-mughni: 


gliJI i_jL£ : 

4*zolc q 3 ^j Lo 4aloj gl DjSj3 JL>jJJ ‘Loajuo Ojl£ N oIjjoJI : Jl9 : 4JLduo 
Lgjuoii iSiJcJ ,jl ,jdjL }l9 4aloj 4j^sLc Lo 4aloj qI Oj£j 3 J >jii a Ojl£ lij oIjjoJI 3 : Jls : 4 JLjs 
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4Juo 

J CjLLii >3 JJi 32 O 3 I 3 I 0 _>b 3 I 4jj.i 3 I 3 I 4ibJ L$> 3 j Oifcjb N bI_>oJI J _p)ll 4 la >3 

iS^3j 

^ 3 ^> Lojjjj J q[ 9 } : tfJl&j 4Ul J 3 BJ <ba 4j SXi& ^ 3 ^ «IsdbsJ J l$J jL> <liclb &S 4Ul Jp» 
4j\j OC Jgjuj Cjuli 4jju> £tuJI dJj c UJl j 0 i 1 S 3 J ] 3 { <b O.Su3l lm9 La$Jb ^L> ^13 401 
d Jls oub sL> Laid Lfr> 3 jJ cub ^3 bl ^!: 0 JI 9 ? Jjlo Lo: pLu 3 <utc 401 jd^o JL &9 yjakJI 
vjJL^o «UJI J 3 *jj_; b : <Ulc» 0 JL 93 jbiu 0 i 4Ul cli Lo Ojbi ^9 i_L@juj OJli 4jjjl> oifi> : pluj 3 <ulc 401 401 

J 3 jujj Jli9 iSiiiC julbcl Lo pluj 3 <uJb 4Ul jJ^o 4Ul Jlii9 iS:uC juLJacI Lo JS pLu 3 4iLc 4Ul 
0 I 3 J oub gpwo oj:» l^s >3 [ L$ifi>l cjluj 1>3 I^Jjo Lgjuo ^ cjubJ pJLj 3 <ulc 401 «UJl 

3 4jJb 401 jJ*zo juill jJj (jjjjS qj Cub oIjjoI Ocb> ] : Jls iSjLiaJI ij ^3 Lq 3 >jijC 3 3 dJLo 4aj^ll 
4jJc «UJI jJ*zo «UJI J 3 JUJ j Jli9 jibll u9bij jul ^!| Jjl> ^3 qj^ ^3 Oub jdc piU I Lo 401 J 3 *jj_; b : oJlfi9 pLu 
L^iiJJo3 «iojiizsjl Jj9l ] : 4 JLb9 «bl3_; ^3 [ L$9jla9 OJJ 0 I 3 4jJc L^bjS pU ollii9 ? <Ucj:o 4jIc Qjijjl : pLj 3 
jujjcJI 4Ul OC ojI jSj ^!| 4 aJl> X>\ pJszJ ^3 : jjJI OC ^jI Jls pUl 3 jbcUb cl^iiaJI gop. Jls lk$J 3 [ 4iulbj 
{ £3J 0^° ^3j ub } : ^jbsjjuj ^3^) 4>3juaio gbJI 4 jI qI ^Cj3 &>>j pJ ^j|9 

http://islamport.eom/w/hnb/Web/2675/2883.htm 

Wallahu Alam 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/7952801 17161465 

3414. HUKUM MENIKAHI WANITA DALAM MASA IDAH 

PERTANYAAN : 

> Ibnu Kaisan 

Assalaamu'alaikum.. mohon bantuan nya. Bagaimana status pernikahan dengan wanita yang 
masih dalam masa iddah..? 

JAWABAN : 

> leal Rizaldysantrialit 

Ulama ahli fiqih telah sepakat bahwa : Tidak sah bagi seorang pria menikahi wanita yang masih 
menjalani masa idah.Baik idahnya idah tholaq atau idah wafat atau idah fasakh dan idah wathi 
syubhat. Sama saja idah dari tholaq roj'i atau tholaq bain (bain shughro atau bain kubro). Alasan 
atau ilatnya adalah karena melindungi nasab dari tercampurnya air mani dan menjaga hak suami 
pertama. Jika terjadi pernikahan seorang pria dan mu'tadah karena si pria tidak mengetahuinya 
karena umpama si wanita menyembunyikan statusnya,maka ketika diketahui hakim wajib 
membatalkan status pernikahannya. Wallahu alam 

Haram dan tidak sah 

qo 6.iiaoJI u9^Lxi Lo$j juali Jp» jlsul DjuC qjo 6.iiaoJI £odj ^13 Djjb ' 6 ±C ^03 T*T 4 jL$J 

L^jJo JS 4^0 ck>3 3I J3ZS.JI ii2j Jj^Lb 3I liJbjo 6IS3 OiiaJI OulS cI3juj d cLoJI 3^bJI 
LflJiiC Oub bl Oijaall ^bj J3 >j ^1 ‘ol jdc cLgiaJI ^1 : (346 / 29 ) 4 c_cpuj 3 joJI cb^.^Ujol 

bpJ JJ33 . iS_>b 3I \SjSU£> 4j3jyj bjb pl Lj si>j j^LJaJI ^jbl ^3^3 < 4^0 3I gjua 9 3I O30 3I gp 
L$Juj < LgJiiC jyS OiJaoJI ^bjJI isic qJ 9 < J3^!l ^3jJI JcJ 6Lcl_>o3 b^Lci^l qjo 1^3^03 oLaj^l 
OisJI pLoj il_pJl3 ( obbJI gLu ^bjJI OiiiiC I3 jo_>2j ^3 ) ! jJlaj ^35^ l^^uLuu^ 1 L^jJc iiOC \jo qjj3 

i Lgjic 401 ob Lo juPiiijj e bjJI b^iic l 3 ^asij 3 ! 1 biaJI qLoj ^3 ^bjJI biic jJb l 3 ojai : juaoJl 3 


v.islamuna.info 




MUNAKAHAT | 3103 1 


1 $j_>oS t I^J^C 0 >Sj 3 t Leiilk>3 jyiiuJI 4>3j OjIS <Ulud^!l 4 >jib q! ! U030JI ^3 ... Oiisdl qo 
qJ 9 LflJiiC *s 3 Co^J oljjol LojI : jjoC Jls fL i i Lol^Jjj Jj _>93 i oL__>*zi> Jiiiij l$>3j lj>^ 3 v-jlkciJI _>aC 
qo IjJoI> qIS sLj 0 | pii 1 J 3 ^ 1 l lfr>3j qjo LgJ^C Ajsu Oiicl pj , Io^Jjj Jjj 3 1 $j pJ l$>3jJ iSill qIS 
I^jI L^>Sjj pj 1 qo O^Jcl pj 1 J3^1l <jd LgJiiC 4j£j COjicl pii 1 la$Jjj JjjS 1 $j q( 5 > ^3 . v-jlkciJI 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/815631961792947/ 

3544. HUKUM TALAK DIPAKSA 

PERTANYAAN : 

> Raja Jin Al-Latee 

Assalamualaikum. Bagaimana hukumnya menjatuhkan thalaq tiga karena terpaksa ? Dalam 
kasus ini si suami tidak bersalah, tapi ada orang luar yang menghasut sehingga terjadi pemaksaan 
dari keluarga suami... 

JAWABAN : 

> Ulilalbab Hafas 

Wa'alaikumus salaam... perlu diperhatikan bahwa terpaksa dengan dipaksa itu lain., kalo terpaksa 
itu bisa timbul akibat ketidak sesuaian dari pihak keluarga... contoh terpaksa., orang tua yang tidak 
memberi rasa nyaman akibat ke jutekannya... walaupun si suami masih cinta tapi karena 
seringnya diejek oleh pihak keluarga si istri maka si suami terpaksa menalaq istrinya... maka hal 
sedemikian ini akan jatuh talaq.... tapi kalo dipaksa itu contohnya begini.... si suami mendapat 
ancaman dari orang lain agar istrinya ditalaq (talaq bukan atas kemauannya si suami)... maka hal 
sedemikian ini tidak terjadi talaq... 

Di ibarot ini memang ada 2 macam., yaitu dipaksa secara haq dan dipaksa bukan haq... dalam 
istilah bahasa indo akan beda pengertian... Lihat kitab fathul qorib: 

qJ 9 jjsj isi (oj£qJI 3 (pjbJI3) i<ulc jvjoaoJI obao ^3 .( v j3_jcsoaJI3 nju*zxll ip^IDlb giij &0I3) 

8*3 < 3 >i- 

Empat orang yang tidak jatuh talaknya : anak kecil, orang gila (semakna dengan gila adalah 
epilepsi), orang tidur, dan orang yang dipaksa (maksudnya tanpa haq, tapi jika memang berhak 
dipaksa maka jatuh talaknya). 

> Mas Hamzah 

Dari deskripsi masalah, karena suami dipaksa tanpa haq maka berarti tak jatuh talaknya, karena 
dipaksa secara tidak haq. Sama, lihat kitab fathul qorib 

qJ 9 jjsj isl (o__>SlqJI 3 (pjljJI3) i<ulc j'joaoJI oli&o .( v j3jc?jqJI3 nju*zxll ip^i^Lb giij &0I3) 

8^3 < 3 >i- 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/851 357344887075/ 
www.fb.com/notes/8581 99327536210 
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3547. HUKUM MENJATUHKAN TALAK SAAT NIFAS 

PERTANYAAN : 

> Jar Koni 

Assalamu'alaikum wr wb. Pertanyaan titipan : seorang suami bertengkar sama istrinya sehingga 
suami menguapkan aku ceraikan engkau. Sedangkan si istri dalam keadaan nifas sahkah 
perceraian tersebut ? Matur suwun. 

JAWABAN : 

> Ulilalbab Hafas 

Wa alaikumus salaam, Lihat kitab taqrib: 

<UjujJIi i_ibuaoJI (gApJI oljp 4 c.3j 3 4jjuj q$9X3 X v-j_>*A isi (<U9 

0 i 4 C. 3 JI 3 .4j9 gobo jjC. X Jj^lLjl) ^3jJI (g93J q! 4lJ 19) (J.pJI 4c^jJLj3 < jjbJI j^Lkll 

4 j 3 l$aob> X 3I uApJI X Jj^lbJI) £3jJI (S^3^- 


> Ghufron Bkl 

Cerainya sah / jatuh thalaq dan dihukumi harom 

4j 9 l$aol> _>@Jo X 3I LgJuo (J-65C X uAP* j X L$j J3^io ,3X0 3^3 pl_p» 3I : QjjJlkJI 4jlcli 
^Loj^JI i^xsu gAujjoJI 3 X 3^3 i^uaiiJI I&J 3.3 i_93Xujj pJ 3 X 3 ^ 3 ! 
S\ ( 33)3 1 ^ 33 ) pl>>ll Jjjoj 33)3 3 X 3 ]^ isi 4 J 393 .i_X 3 Xc v-Akc (pl_>> 3 ! -^ 33 ) 

gAp* 32 O X 4 J 393 .pjJi>joJI Dclo 41>3 iLjjjo 3 ! jpJI X 3 J 3 6 I 3 J 030 iSl :L 3-1 J 3 >io 3 X 3 1^333 -vjvC.^LiJI: 
Lfljoi 4jij ij :63iaJI J 3 L 3 J IfiijjjuCuJ CU9 jXoJI p_p* Loj |3 njdjlai^ ^Aic* >>j X L$ 9 X 3 isi : 1 $ 9 X 3 j Jjialo 

p_pj isl - «iojiJI X X :I^Jjo (J-63C X '^393 .&A9JI1 Jj°L> u 4 p X ^ pj o °3 ‘L$Jj° 

P_pj X LgJuo _pLo 1 ^ 9 X 3 0 K N lo 4 j ^>>3 .l$jjo aLd (J- 63 C X 0 K u! u4P 3>j X 3 X 3 ]! 

IjiLo u-ojcJI qIS M Lo 1$Jjo ^3^ X3 -^!L>I JjljiJJ jSLhj JLoJI LflJii JJ^3 ^ 

Xc i_93Jq2o (<U 9 l$aob> X 3I 1^39) <ulj l 3 »jl_>kwbl juAjiaj 4 al> dJ:>3 !<U 9 1*AjI p_pa 9 juaJ 
__>g.loJI X isjjiJI J jyiij ^3 , 4 j 3 l$aob> j^L> X l$j J3^.3 jo JjX3 3I iSl : JJA1JI3 - gAp» 32O 

J>xj 0 j pj .bljjo (jjojJ Jj 9 L@j J3^aJI Jol_>ijiil qo 4 oX Lq 9 - l^jic pJ pl Jj 9 1 $jJc Jbii sI3juj 
^L gJjoJI ^jjo X «Ij Lo^ - X ^1)3 Lgj Jjcjo j5gio ?AC3 1 ^uj 1 j 3 IfijjAo p. 3 aJ JpJ Qm 9 JJi ^io_p» 

Wallohu alam bis showab 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/839625542726922/ 

3572. TULISAN DIHUKUMI SAMA DENGAN UCAPAN 

PETANYAAN : 

> Rojul Al-yaum 

SaYa Mau bertanya, Apakah sms sama dengan ucapan? dan tolong sebutkan ta'birnya. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Tulisan sama dengan ucapan bila diniati. 

105/2/jjMilaJ 
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\jd iSl : 4 Jjo o UJI ljcsj LoC 4ia>l9 ojJUUI X>\ pM 0 ^ 4j Wl Jls . <b ^JcJI p_p >j Lo 4jU LqJuo3 

q*U9 1 ^ 3^13 fJocI X <U iSl : pj> Xj jjo Lo §jjq> qo 4j JjJcuJI 4 j p__pj Lo v_u£j X9 I&JJC 3 4uC 
oXolaoJI oLbb> oljljj 03 olcibU^ JpJI 4jL£ qC 4ol9 qU)!I 
4jU jjilaj gjjULi OulS 3 J 4jLj1II 0 | : <Uc9UI JL 93 : ‘U^iiaJI 4 c 3 juj 3 x>JI 

Ulama syafi'iyyah berkata : sesungguhnya tulisan jika berupa tulisan yang sharih maka 
diperhitungkan sebagai kinayah. Wallaahu Alam bis showab 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/849840371705439/ 

3628. JIKA SUAMI WAFAT DALAM MASA 'IDAH THOLAQ 
ROJ'I 

PERTANYAAN: 

Assalamu alaikum. Punten mau nanya, misal zaid menjatuhkan talak pada hindun 'satu' dalam 
keadaan suci,kemudian belum sampai habis idahnya zaid wafat,menurut antum semua apa 
idahnya hindun, Apakah idah quru atau idah wafat ? Wasalam. (Ryan Aljawi) 

JAWABAN : 

Wa'alaikum salam. Jika seorang perempuan sedang menjalani idah tholaq roj'i kemudian 
suaminya wafat, maka idahnya beralih pada idah wafat, yaitu empat bulan sepuluh hari, terhitung 
dari saat wafat suaminya. Wallahu a'lam. Lihat kitab fiqh ala madzahibil arba'ah : 

_>$U 4ajjl jiiuj J I^jI^ 0 L 93 JI jJj Ifrhc cdiujl &UI ^3 l$ic olo pii Lsz>j lsXL lij Lol 
ljIjjo ijjo <L> 3 jJI l$J 4J 4>3j 4lbJI oia> LgJ^i jXkJI 6 iiC oJqsLuj 3 «uL93 093 qjo pbl 6 jjiiC 3 

http://islamport.eom/w/fqh/Web/2793/1763.htm 
- Kitab Al-Majmu' Syarh Muhadzab : 

j i^fi >3 Lflic <s3$j 4j^! 0 L 93 JI ihaj OiJcl 10 UI (juS >3 f»J l9Xk> 4 jIjjoI Jjlb q |3 

MUJAWWIB : Mas Hamzah, Syamsudin Muhammad Nur Aini 

LINK ASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/866599320029544/ 

3709. HUKUM MEWAKILKAN TALAQ 

PERTANYAAN: 

> Sanusi Uci 

Assalamualaikum, sah tidak talaq yang diwakilkan.? 

JAWABAN : 

> leal Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb , sah. Sebagaimana seorang laki-laki memiliki hak thalaq pada dirinya 
sendiri, maka ia juga memiliki hak untuk mewakilkan thalaq kepada orang lain. Thalaq tetap 
dianggap jatuh meskipun tidak dijatuhkan suami (secara langsung), akan tetapi dijatuhkan oleh 
orang lain dengan izin suami, apakah dengan cara diwakilkan kepada orang lain, pelimpahan 
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kuasa atau dengan surat. Makna mewakilkan adalah: suami mewakilkan kepada orang lain untuk 
menceraikan istrinya, misalnya ia mengatakan kepada orang lain: “Saya wakilkan kepada engkau 
dalam hal menceraikan istri saya”. Jika si wakil menerimanya, kemudian mengatakan kepada istri 
orang yang mewakilkan: “Engkau telah diceraikan”. Maka talaqnya jatuh. Semua orang yang sah 
thalaqnya, maka sah pula jika ia mewakilkan kepada orang lain. Orang yang menjadi wakil dalam 
masalah thalaq terikat dengan pendapat orang yang mewakilkan. Jika orang yang menjadi wakil 
itu melampaui batas, maka perbuatannya tidak sah, kecuali dengan izin orang yang mewakilkan. 
Orang yang mewakilkan dapat menggugurkan hak wakil kapan saja ia berkehendak. Jika seorang 
suami mewakilkan kepada istrinya untuk menceraikan dirinya sendiri, maka perwakilan itu sah dan 
thalaqnya juga sah. Karena sah hukumnya jika suami mewakilkan kepada istrinya untuk 
menceraikan orang lain, maka sah pula hukumnya untuk menceraikan dirinya sendiri. 

«uijj £3jJI J4C \jo gflJ3 DjjC 4 jbj diioj 4 -jaju Jj^LbJI JJjoj Lq£ J^^kjj^Lkl I ijv 9 JjSJI p&> 

JI&3 :0jjil J3flj ^i>3j Jj^lb JV 9 0 jit. £3jJI 4 jbj : Jj^iJIs.^JLjjJI 3I njyZ>J3fllJI 3I iJj^iJb Loj 

49 )lh g-o J^3 !Jj^LWI §93 ia 9 1( jj[b Cul : 4 J$ 3 o 4 > 3 jJ Jls pii Jj^I ISl 9 1 ju>3j Jj^Lb 

J$3joJI Ojbpb ^ 1 ] 49 j-oj SifiJu pJ &j3b?J ISld ijS>3aJI isljj JjoszJLj :uiio Jj^LbJI jvS Jj^3JI3 14I1S3J 
4 j^! iL^jujfljJ l^9^lk>3 iLflJj^3J 3-0 Jj^Lb jv 9 4j>3j 33jJl J^3 I0J3.cliJ jOio JjSjJI Jj£j J J$3 joJJ3 

Lfr-jaj jv9 li$9 <1 SJjjC IJj^j 3*oj. 


- al-fiqh al-islam wa adilatuhu (syeikh zuhailiy): 

4 ic 333JI 4 jU:J j^3jdI3.«tlL j__j 3I Jj^3j 3I Loj :«uijj 33jJI o° dpUJI ^LojJ :(1) 4 j&oJI i_jB>6jo 
4K30 4>3jJ Jls pj 4JIS3JI JjSjJI Jj 9 ISl9 is?0>3j ys 3 JjKj) :<J J3CJ !4jIjjoI JjJbuij 4>3jJI jj£: 
Jj^LbJI 3! !«Ujo Lfr-j&i Jj^Lbu 4 j> 3 _)J Jj^LbJI JjJjoj 3! Jb jjo^II :^oj3ajdI3.§93 iJjJlb Cul 
oLi J ju> 3J JjJb : 4 J J32J ‘JuiJ (j-oiui 4 hjjja jdc. 

http://shamela.ws/browse.php/book- 384 /page -67 13 

- kitab al hawi al kabiir: 

jUoJI §93! juo 4JIS3 oSLgS Isjjji I&jjoI JULo J3 : dJLo JjLjjo ^Jc. c^Lo)!I JI93 ": jujjoJI Jls : 4 JLuo 
q^! i ojjb» jj^Lbll ^ 4JIS3JI3 JIs LoS liii>3 : iS^LoJI Jls [ 178 : tH o ] ." g>j 33JI cbj JC103 §93 
4JIS3JI ojL> LoJ ^0^3 1 oLojoIs i pJLj j ciiJl ij JjuP «UJl J3-JJ N q 1 o 1 [ I q~^ 3j Jj^3 I q» lb (jjlu 9 Cuj fl»b lQ 
l:uC 3I I j> qIS SI3-J t jL> )l 9 lc ^l >j J^3 iSls ! ^3! JpLbJI JV 9 l&j^ <tol> buJbj go jv 9 < 

q!^>3 ‘Jj^3j j\$> 1^93 i Loj3il ! ljJ2-o ^3 lj3i>jo JS3J qI J3>j_ ^3 < IjilS 3! LoLjjo 

qjj j-o jdc 4JIS3JI pii 1 gUI (jv9 L-00 : 

j 3 aJI jdc q! ‘Ji < 4)^9 jO> 3 j 0^3 j^9 JjK 3 i9 : J 3 flj J 3^3 4iiiLo q 3 ^j qI : Loa^l 

Jls 3 J 9 ! Oj 3 L>jj pJ b^C j^lkll ^ «U qJ 9 < JJai JI 03 4jLu oia < 1^-jAjJ j^lkll l^llo 3 J Lo v_ 9 ^Uj 
«U 9 b^b q 3 ^j 0 j i^ 3 J 3 jJUo Cul : IJ Jls 3 J 3 1 b^li Oalb 1 b^b jJlb OjI : l$J JlaS b^li LgiiJJo : 4 J 

0 ^>3 ■ 

uj^bJb iiJill plio p3fij Cj^IjJI q^! 1 b^li jlku : loB^I . 
<b 3 4 jju jdc J3 jq&o \s 3 qj^o 33JI q^! i 33jJI pliio <ttv p3fij ^3 b^li : jubiJI <^3113 i 
QjiB> jdc qIS i 4 jjJI go 4 jbSJb Jj^ 3JI l^iiib 3J li^3 1 ^U 9 <\jju jdc Jjooj pJs j^UoJI jjC Jj^3JI3 

qI^>3 1^393 9 ! bii>l3 lfliilb 9 bSb l$ilku qI ^3 3J9 < qj^>3JI : 

«U 9 JS3 Lo (j-6aj «ubi 1 goj : loBoJ . 
0 j ^3 3J9 t 4 j 3 JS3 Lo jjC jLo 9 ^jb jjC j^Lkll liB»3 1 qjLi j^Lb JS3 4 j)! giU : juLiiJI 4>3Jl3 

q!^>3 6^l>I 3JI ^393 ^3 ! Cj^bJI goJ pJ t 6:0*13 U*iibj : 
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4j$ 9 d l$_y£j ^3 4jLu 6^13 Jj^Lio vjv3 4 JK 3 3 J : 

I jjL> 4 j 9 Jj^ 3 jJ I q &9 i jjb, p^-uoJI Jj^LbJI £,333 o^l i £tuO LgiJJo o^jyl qI ■ Lofiok ■ 
(ji 1 (jlku pJ l$iu2J Jj 9 i^jjo 6^)l>I 3 JjJJo qJ 9 1 ^3jJI L$_u2j q! I3 dlku qI j$> j «ul : pubJI 3 
jjC ^ j 3 >j JjdjJI 003 < jjjsjJI ijv9 OjLp 1-93930 4j^l < j$>j ^ 3 jJI o° d^kll pL$jj 

Qjjajill pv 9 OjLi jJc L33930 . 

- Kusyaful Qonaa' 'ala matnil iqna : 

.Cijui jv 9 ^ 9 j*^i £ko qo (<P 9 yS>3j) gda (3 4 j 9 3 ^ ^ 19 ^>Uo ;jko gcjJljMJcJI pd «U^l :Jda 9 

g|$) 4 j 9 CJS31JI3 Jj$^JI _)Lk dio fJl j| j^lLjl g^3 fU 9 ^3^3 dj$3J fka 4 j 9 yi^^JI j^k Lop 4 kbJ 

ijv 9 IS ^9 fojdi Jj^Oo ijv 9 l^li$3J 3*pj LgldijJ Lq^^>Do 3 L$i(S3J (3*^0) jlyi dl ( 4 j 9 ) bl^oll (JS>3 
gjjjl pv 9 Jj^JIII ydl lajLuo Xl$3J £U_3^J dJp oqj Jj$_pJI lail j (cL 2 j juo JjJLu gl Jj^jj^) d^P 0 
y Cjujj Loj| OjjC pv 3 45 >Jk 0_^k 3I ^^jJI Lglllo J32J o|S> (l^>) dl CE30JI 3 k qI ^L) 

(Ld&j9 juJi ib yiyp j$ 3 aji ^koj 3 ! JI 30 J 1 Ld fu^fkaj lo ojujs jJc ys^ji 

gg Lo ijil Jildj dlboJI >k!l (pd^ I3 gp j£\) glkoJI Jj^jI (dJkl X9)-dJ3 jJc jlkl cLfiij ^l^JJI 
JjSj 3 doisj Lo 4 p}lk 153J y^ (fLQj 3I ^kiL) 63 l> I3 ijo >|1 dikj gl yJ| J$_9dl (J&k gl ^j) JJi\ dc 
((JV 9 ^3 3I) <P 9 Q33Ldl qOaP g 9 Oa93 (b 3 ^I3 dlia 9 pv 9 ^3 3]^! Lgj ^Icl y^ pv 9 ^J 9 
Ql3).gii9 Cj^OJI oo*p pv 9 jvfi>3 l^jlc Sl j Lo ^33 L$j 9 q33LqJI LgJ^ (iLaJ 6k»l3 OilL jik 9 03 >l^) pib 
OP dlJi pupooj 4 ad (J9I9 ^jjjjljI dlo uj^b <jd) Cug Lo d Jl 5 qLi Jj^ 3 JI J$3joII jX> Csl (o>ci 

y vjj^ j^lLjj (lipiy) yid^li d^Ooj go di (jj^Lkii) cu$3Ji (^jy ^3).y>33 jJ 1^3 u^Ay^j 

J$ 3 oJI (4 j 9 Sljij^l LofiipS^ (jdjjJ9) j^OoJI dl (^j9 ^jjJljI) ^3^1 (p ^3 ^3 ^ y ^3 

gl 3 ) dUi pv9 J^^yibkJi ^ Lo^io 3 ! (JS 3 M 0 JI gib ^|) LsuoS Logjj^zaj'j 

3 J 9 ) £U9 Logj g 3 iLo y^_ (ylc laolk Lo §93 ^>^1 J^i) 0^3)1 dl (LoSjSsI jJJq 9 ig3B pv9 Ip 4 d 3 
fgpj 3 ).Qldj ^93 >>^13 oAy LkiSdl ^JJo 3 I £bS^. 1^9) v>ujj 3 I cj3Bs> (3^1 >>^13 bd>l 3 LofiiSsl JjiL 

jiia li| (J$ 3 oJS) j^UaJI (893) 4cij d°3 Jj^3JI dl (Ja9 q1^) J$ 3 joJS (jck 093 J^iaJI Jj$ 3JI jvic 

4c3j \joj. 

- Al-Mughni: 

«U93jo jjC 4 iiJJao oa 9 ^ li| y^l jl dli ^0^3 [Lku 3! ^uuii 03 j p 3 5g9 ^3^ d^° ^ ^3 i^l3] : Ji 
dil_>C 3! I^JLoisij 3I ,bilkui 3! yid^JI Ojxuj 9 : J^oj qI yi^l 3^3 y^l ^uuiij pJ Lo ,l^ul tdj^alll dio 
y_>C «luAiiioJI JolaJ^II qo lia 4 jud L03 «P 9 4K3 3! <b OjjoI Lo Ja 9 ^jC. dL$Jj 3! L^iC dilj^ ,L^JC dji 9 j^ 3! 
39 LoC «llLo J3JJ 3! b_d 3 39 Lo ^jJc LoSj> L^Xuj 9 puAiiij Lo 3>3 j 3! .‘Luii Jj^3JI Jjsj 3! oliao ^JoJI 3! 
OJXujijl L$da3 g ^IjjoI d^° ^3 yi^3JI 6.3>_>JI jJc J. 3 j Lo 3>3 j 3! ,«U 9 v_ 9 j*^oaJI pd 4K3 

LcbsJjl q!S bL>j ls 5 llo l^ 9 ^ia 3 slj ^1^3 q| dl 3$3 L^Lao| Ojbl>l3 ,I^j 9 tdc Jau dli> y^l 

q 33 LSjjjib q |3 ^ 3 ! Lgd^Uo gjj 03 L$>lSj jJc ladiuludl gwDooj ,L^9^Uo 32 j L $&>j d^oj9l I3 t l9 L^J 

jJc cbj o^3 Jjoulssj ?d^J| pv 9 y^l (Aaajj dfi 9 ,^3jJI jit ?j>J. Lo L^j Ja 9 3! L^JLi 9 3! ^jdl 

OJXujAjl , 0 jj 3 3! «Uil^ 3! bxpuZ 3 Lszjj 4 cb 3! ,«liuci pji 3 aC gu p 3 ^3 q!3 «Ij 4 a>jJI J3*rx> g 9 l 3 ^L>JI 
pj QjjuI3jJI tdc JJJ31JI3 ibbUI pv93 «^Jjoj ^1 Lqj 9 l3j*z3oJI pv 9 q 3 | y jyJuj ^Jjo JI3JJ 4 j)! yi^3JI 

I 3 *jdl 9 Ifljj 4 &\j q|3 4 sjj \jC. £.3>jJI 3 *zd 9 4 jl jJc J 3 j dlli «U 9 49 j*zij ,iS_>>^!l yl3jJI tdc3 gdJ ^L>o Jjj 

j 3 ioJI Qjl 0 _d 3 Jjj pj 3jdl p 3 ^Jo Q^l yiS3JI Jiajj pJ. 

Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/884666324889510/ 

www.fb.com/notes/901201249902684 
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3743. HUKUM UCAPAN ISTRI : LANGKAHI DULU 
MAYATKU JIKA KAU MAU NIKAH LAGI 

PERTANYAAN : 

Assalamu'alaikum, bagaimana hukum nya melangkahi mayat ? Deskripsi: Ketika hidup nya si istri 
yang tidak mengijinkan suami nya nikah lagi bilang langkahi dulu mayat ku kalo mau nikah lagi*. 
Setelah beberapa bulan si istri sakit-sakitan dan meninggal. Kemudian si suami melangkahi mayat 
istri nya karena mau nikah lagi., seperti apa yang diucapkan istri nya semasa hidup : "kalau mau 
nikah lagi maka langkahi dulu mayatku...". [ Zanzanti Yanti Andeslo ]. 

JAWABAN : 

Perkataan si isteri dalam kasus di atas, sebetulnya bukan perkataan sesungguhnya yang diartikan 
secara tekstual, tapi ucapan seperti itu adalah ucapan kiasan ( majaz ) dari seorang isteri yang 
tidak mau suaminya menikah lagi/dimadu selama ia masih hidup. Jadi ucapan itu tidak termasuk 
"SYARAT" sebagaimana dimaksud secara syar'i. 

Ucapan istri yang seperti itu tidak ada artinya dalam hukum fiqh, karena ucapan itu hanyalah 
majaz bukan hakikat dan yang kedua keabsahan poligami tidak disyaratkan denga izinnya istri, 
jadi ucapan istri tersebut sama sekali tak dianggap dalam hukum fiqh. Kalau memang si suami 
melakukan apa yang pernah dikatakan si istri, itu adalah akibat ketidaktahuan dan kebodohan 
yang nyata dari si suami, karena melangkahi mayit sebelum dikubur hukumnya haram sebab kita 
wajib menghormati mayit sebagaimana kita menghormati orang yang masih hidup : 

r/n ♦ pui J^u 

.pj)!l ijv 9 4 j 0 lLjj <jo 4J39 3S3 Oj^isJI ^3 iSl ^jI 2 >l _>3 _L> OjjoJI 

ijoJI pjjb >j LoS CjjjoJI ddc 41 ^!.} 4 j 9 - 

Memecah tulang mayit (hukumnya) seperti memecahnya saat masih hidup. Ini menunjukkan 
wajibnya menghormati mayit sebagaimana menghormati orang hidup. [ Subulus Salam : 2/110 ]. 

Dan hukumnya makruh melangkah, lewat dan duduk di atas kuburan dan menyandar pada 
kuburan, hal ini sebagai penghormatan pada keluarga mayit. Namun jika kuburan orang kafir, 
maka tidak dimakruhkan. Lihat Kitab l’anatuth Thalibin Juz 2 Halaman 121 : 

jJj^IIj 4JJU03 4J3IC U03 O3J0I jJ>jJ 4jjLo3 ^LzojoJI Jl 9 ) «ulc jOijo S\ ( 4 jJb 0 4J39 ) 

I3 <ulj Lo&bao ^3 ^3]^!! 

LoS OjIj ^9 JailL 3J3 jjliLoJI qjj Lo jdc &J03JI 4J3&J £>>3 4 o\j£>\$ OjjoJI jj 93 j JJi I3 

j3 ^OjoJ I ijJc J&jJIj jjliall qjj jOjjoJI ^3 4 JjLc 3 ju&oJI ^3 J 

Lihat juga Kitab Hasyiyah Oulyubi Juz 1 Halaman 400 : 

3I Ij^jo 3J3 fJjuJJoJI ■ toaj Lo li^3 , 4jj0 OjjoJI iSib> Lo jdc uSl ( jjiiJI jdc u-obj ^3 ) ! 4J39 

cjOj 4 j 9 OjSj ^9 , fOaJ lli_>o 3J3 jiKII v_ 9 ^Lxi , <L 9 4 >bJU ^ 9^1 jL> ^3 , 4 jujIj.SuI Xl> 

( U03J ^3 ) : 4J39 . p^jjliio ^3 OloJI OjSj , p^Jjo cleOlI la 9 i vjnjoSJI ^3 Louo 

0 j 1 j ^9 , ^3 JajJL 3J3 j3jill ;jjj jOjjoJI 4 j 


Lihat juga Kitab Al-Umm Juz 1 Halaman 277 : 

JJJi3 olioj 0 L ^j 4Iio jj 9 jJj JjjUI iusj ^ 0 I ^j 4jIc cSj^I 3 jjjJI &L 3 Oji^ ( Jls ) 
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ILlS^I (j-asij JL 93 vjJLsJ m cLi 4aluj qI 6 &P3& 

Imam syafi'i berkata: aku menganggap makruh hukumnya memijak kubur, duduk, atau bersandar 
di atasnya kecuali bila seseorang tidak menemukan jalan lain ke kubur yang ditujunya melainkan 
dengan memijaknya, keadaan tsb adalah dharurat, aku berharap ia mendapat keluasan. 

MUJAWWIB : Rizalullah Santrialit, Mujib Hidayat, Ghufron Bkl, Hariz Jaya 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/71 5257041830440/ 
www.fb.com/notes/905986346090841 

3775. 'IDDAH WANITA YANG SUAMINYA DILAKNAT JADI 
BATU ATAU KAMBING 

PERTANYAAN: 

> Anaz El-Navind'z 

Numpang tanya., bagaimana masa iddahnya istri ketika suami dilaknat / dikutuk menjadi kambing/ 
batu..? matursuwun 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Kalau suami menjadi hewan maka seperti iddah thalaq orang hidup dan kalau suami jadi batu atau 
benda padat lainnya maka seperti iddah wafat / ditinggal mati suaminya. Ibaroh : 

W* / T i5j3>UI.6l93JI 494 jl 9 bLoi> (iujjo 3J lo i_ 9 ^Uj oLpJI 49 3^9 bl^ £3jJl £Ljjo 3J3 
(<lll3oi f^>3 oWI v_ 9 ^li>)! bjo.il 4 j^3jJI ^3 juL Lo jdc U3P» 4 >jujjo L$jj 03 ) oLp. 49 jil 4J39 

TTA / T sS 3 i 9 >jJI .LajI I^Jjo <^32^3 4 j j3 JJ 3 pLo}U 
TA /1 ojjJLkll 4 jlcl.o l.bloi> 4 >jujjo 03J0JI 49 j 9 Jio3 U3P» 4 >jujjo oLpJI 49 j 9 Jio3 ^3 

> Rizalullah Santrialit 

Suami berubah jadi kambing = istri 'iddah asyhur atau tiga kali suci atau wadh'ul haml. 

Suami berubah jadi batu = istri 'iddah wafat 
Ibaroh tambahan: 

334-333 u-o 2 £ jJc iSjiljjiJI 

4 sLaJ (^9 3J3 bLo> gjudjoJI 1 $jj 03 OJiaj 3I J3ZS.JJI Jj 9 el^ud (0I93 49 jiJ L0I3 4J39 


- Tuhfatul muhtaj 


4a>lj9 ibij)!l ^3 p$jo U3P» 3I l>>> LoB>.i>j £Ljjo 1^3 


- Hasyiyah ibni qosim 

jJb jv9 4Jjbc ( <to>lj9 £jjii <s 3 p$o bl3J> 3I \j^> LoB>:c4 <iujjo ^3 4J39 ) 

jjbuiu Ci3nJb 49 __>qJI qI ijJb oLp. *s 3 «4)3 iSl <ll3^3 Lo 6b> jvi 4 juo jljAj £3jJJ jJouiJI £,3 >j 

Ij^jo JUi £9 U3P» ^3jJI o!^ I>>> LoBj^I £Ljjo bj|3 Ij^j 03 b.iC 03^1^3 _>o LoS 42 jjo>J jji Lo 4 j^! L$j 9 
Jj ^3jujjqjoJI piaj 4 j^J)!I bilaJI Oijiol ^39 4J3J0J _>kuil ^3 4 jLcJ Ijibu 4 > 3 ^!l jdc bj|3 biiC ^1 
qjj>3jujjOuoJI jl jdc 4 lo> qHjo )1 4 > 3 jujjo a bijiJI q! jdc I <L 9 bj ^3 pbl 4 ii^b ^ o 

LgJjO Jjljij £3jJJ J£ll £.3 >j p)KII jv 9 pj tHJjl Cuil 13 I3jLq9 4 j^bJI pb^il Jj 9 13^3 ■■■oil 
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jjo lo 1 | 3 jv9 Lo jdc bl^p» L^Xujjo 4*A Lo l&j£> JJiol iaj Jls L$j.lujj 3 

( 4 jjlu ) LgJjo ljjjujJI qISs >pJ3 31C ijjjo ^S2 j ^j Oilc q3^j (LjAJI jLi 1*AjI Cj3nJlS [ 404 ] 4jl 

4 o)!l oifi> 4 iujbJI v_j ]9 juaoj 2 **jjqJI £,393 jv 9 ‘UuJb CjjIi 4 ijl 3 pJI jJj g**jjoJI J 4 j$\j 9 jv 9 4 Cjj 3J qjj 
M 4 jI 4 jjLc AiuibJI «_J 9 tlpjjuoj dJi>3 ^3^3 Ij>juu ^3^ J Jjoiby «uI jdc 4 Jio gouujj pl jib 3^9 <L 6 jSu 3 
Lfijic (-jjjjj ^3 JJi 1S3C.} jwbliiJI goujjj ^9 Jl 9 jjo^II uddii JV 9 3I IjSlib j>I JS-i jdc jLd Loil qIS 
jJj ^ujjoJI lol 4 jjl 3 pJI jJj ^jujoJI ijo 4 Aj 9 Loj 9 JjoAo 4 Jl 9 Lo_9 _2> I OjjC ^3 £Lj 9 jjo liftLAso 
v_jj 9 l liBJ3 4 j 9 oblil 4 iuJI Oilgji J3J9 Jm>J3 J3^!l qjo iajl 4 j^! dJi 4 j 9 jub qI Jj 0 lC>j 9 4 jj>>JI 
claizi- v-jJijl p$J v_93jS1qJI b ^9 ^iabi p^jL JJI31JI iiC jpj pJ Op 4 j 9 Lo jdc J3^l ijv 9 4 Jl 9 Lo J>j 03 
JJi jJc AjJ 3 o ^itUj iiy >9 jiwJI JV 9 Lgiio giy 4 sLoj JJi jdc jjojLudl <^3 ^bio 4 aSibJI 4jjl3pJI 
O3JI p^£\9 iS3CiJI gLouuj piC qo 4 Cjj jul ^ cUaj Lo qJ 9 «IjS JoLub J 3 > I obao &S Lo 4 j ^^1^3 obuoi 9 iSiJI 
O3JI3 iS3CiJI gLouuj gj 9 JJi qJ 9 6isdl3 >@joJI M3>33 ^jjjoJb 49 jill qo Djj 9 Lo j^Ly 4 jjjJb 

JJ=^- 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/91 0879105601565/ 
www.fb.com/notes/91 2329002123242 

3782. BERULANGNYA TA'LIK TIDAK MENYEBABKAN 
BERULANGNYA TALAK 

PERTANYAAN: 

Assalamu'alaikum, Titipan soal : Sorang suami yang mentaklik talaq kepada istrinya, semisal 
berkata: Jika saya masuk rumah itu lagi kamu tertalak. Maka ketika sang suami masuk rumah 
yang dimaksud maka otomatis istrinya tertalak. Nah keesokan harinya si suami mengulangi 
perbuatannya dengan masuk rumah yang sama. Apakah istrinya tertalak lagi? Artinya, apakah 
talak kepada istrinya menjadi dua? ( Zanzanti Yanti Andeslo) 

JAWABAN : 

Wa'alaikumussalam. Tidak dihukumi talak lagi, sehingga hanya jatuh thalaq satu. Karena ta'liknya 
memakai kata jika. Dan bukan kata setiap. Sedangkan taklik itu ada dua : Ada yang berlaku sekali, 
Seperti kata jika. Dan Ada yang berulang (tikror) seperti kata setiap kali. Wallahu alam. Ibarat: 

- Kitab mausuatul fiqhiyatul kuwaytiyah... Jilid 29 hal. 38 : 

q3^j JjjJ&JI Pjii L@J£ iJJi 3A3 iLo JU03 njuo3 iLoJ^ 3 ij^3 Lo 3)3 N3 iq| IjuS) JjjiajiJ^ JojjJI 

jljiJI go JjjJaJI ia2j Lgjls iLoK :^j jIj^j 


- Kitab Tuhfatul muhtaj jilid 8 hal. 96 : 

JV 9 iSill JaaJI £,393 ij>o jdc j^ojJI oJbol Ojjo ^>3 lij JL c uJc jWJJ (I^jIj) Qj^iuiij (^3) 

jIjSiU Lgjji (LoJ^ ^!j) cpji 093 d obao ‘dLLs cub Aib ^!j I^jI cpji ij^lb Pj9 q |3 

^Loajjujl3 b^3 


- Kitab Mughnil muhtaj (13/438): 


u 


j I j 39 qj*A 2 j ^3 i 093 i5& 15 I 3 L 0 JK 3 Lo ^003 ‘ JU 03 < I 3 J 3 o ]3 i ijjoZ 0 ( 3^13 

jJis pj JjJLb aib JjiUo lij Jls 3 J 3 1 LoK ^!j IjIj^j ^3 i Oli q| CjuI ^!j gJi jiC jvi obiib 
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jjC JV9 6 .AJ 3 Ojjo ^3 M JLj i 4 j1c JjJ&oJI q9 ( ) &A 3 JL LaJ juAiiij ( ) Oj^AJI ob^l ( 3 ) 

'U li^3 lfi>A s?JI J^JI jJa Jli o! q^ 1 ‘ Lub l&^3>3 jjJj J3 qjjojJI oJbol olj^j ^3 jLjjujJ 

Jo3jjiJI . 

- I'anatut Tholibin: 

ojjJIWI <tibl: 

J$> ^3 oljSj ^3 _>*£■ O 0 &*>b Ojjo ^>3 juo Jj <ulc (^JcaJI jv 9 LAjI ob^l juAJiJ ^3 

jljllll Ali Lgjji LoK ^!| 6 jjo 0^>3>3 jjJj ^3 qjjqjJI Cibol. 


- Khasyiyah Jamal 18/287 : 

(287 ^ /18 g) - JjocsJI «Libi 

jjJj ^3 qjjQjJI CjJSjI 0 bLj jjC JV9 63>b 6 jjo S>3 juo CJj ( 4j1c JjJ&oJI Ijljib qj*Ajbj ^3 4Jj>9 ) 

? j £ _2> I iS_p> I O^jo tojP?3 ■ 

QJj.Ajiij3.jj39 Cp 0 _>C»b q 15>6 P34AJI3 Jj^hioJI QJJ iJoS iSfi) ( 4 jJc JpaoJI JV 9 ^3 ^39 ) 

0/^ ISjI jUI cJbs ol JioJ JoLJ 3fi> ( IjIj^j X 9 4J39) AtJj 3 ^3^ p3$ioJI Js 5 > JJSB GvAjjo I_b 9 

f^ud _s> 1 jj js> 1 m 3S3 jjLb. 

- Mughnil Muhtaj 13/438 : 

(438 g-o / 13 £) - ^LgJuoJI iblill 49j&o jJ| £b>aJI iJU&O 
jjC JV 9 6i>b ^?3 HJj 1 4 ^ JjlaoJI 1^? ( ) &A 9 ^ L-ojI ( ^ ] CjIJ^I ( 3 ) 

cLoJjI IS ^3 lfi> 5 t 2 j iSiJI Jaili jvlc Jli q| ‘ Qjb ^ 3^3 jjJj J 3 qjjqJI CjISjI &IJ5>] ^3 pbJjj 


MUJAWWIB : Arman Maulana, Mas Hamzah, Ghufron Bkl, Abu Zaki 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/910665785622897/ 
www.fb.com/notes/91 2487745440701 

3869. HUKUM TALAK DI BATIN (TIDAK DIUCAPKAN 
LISAN) 

PERTANYAAN: 

> Masun Albukhoriy 

Assalaamu alaikum. Bagaimana hukumnya talak yang di batin...? 

JAWABAN : 

> Wong Gendeng 

Wa alaikumus salaam. Mungkin Yang Anda Maksud adalah Thalaq tanpa Ucapan. Menthalaq 
dengan niat mengucapkan. Tapi tidak melafadzkan (Mengucapkan Kata Thalaq). Maka tidak jatuh 
thalaq Ini kesepakatan ulama'. 

JaaJJI Jjarf ‘ §iij J : 4 j JoaJjy J p Jj^iLJL iaiilll 153 J liji ( 23 / 29 ) <Lgiill 4 c3juj3joJI 
pJjuj 3 culc «LUl jJj^d Gsuill J 39 JjJ ^3 JaaJj jjC qo «ll 1 S 3 IIII 8393 J JI 93 ! Cs^aJJI ^1^3 i 

( 4j (JKj 3 ! JosJ J Lo i L^judiil Cjj1> LoC juo^l j 3 b?J <UJl q| 

Tahalq dengan memberi isyarat Tidak jatuh thalaq bagi orang yang mampun bicara. Sama dengan 
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hal-Nya orang menthalaq dengan niat tidak diucapkan . Sedangkan thalaq harus dengan ucapan 
sekiranya terdengar kepada dirinya sendiri . Seperti hal-Nya orang yang sedang l'tidal dalam 
shalat. Intinya thalaq tidak akan jatuh apabila tidak menggerakan lisan (Lidah) Sekiranya 
terdengar pada dirinya sendiri. 

jdc 4 siaJI 

^3 4jjJli gii Lo^ijb» isl jdc 3 4>3 isL p^KII jdc jilidi 1 $j giU :I 3 Jl9 4 j&9LjJI 

q1^3 4j pKj 3 u-6j3 3 J 5 4Jb> 4juj&j <b gauujj qjo 3j ^3 <b JoaJlll Jj njWjfljJI p^KILi 

I^Lg-i goujjJ gouujJI J.iiao qIS 3 J Op>j <b g9jj qI ^9 ijj& iaaJ qIS 3I ( X^j 4aoujd 

OjjjSu gjouujj J jjC ijo 0 LdJJI gcj ^ iCJ3*^JI 


> Ghufron Bkl 

Tidak jatuh thalaq. Lihat Nihayatuz Zain halaman 332 : 

Scj^3 ,^6jLc^ 3 gjoluJI 0&3J goliJ ^3*^ g 9 j 4 j [&3I Jj^lLdl £. 33^1 ^>^3 

<■ UJu <h goljj CuSj P3*zoj ^3 ktil jjsu. 

Syarat dari jatuhnya talak itu adalah dengan ucapan yang jelas atau dengan kata-kata yang tidak 
terang, orang yang mentalak tersebut mengeraskan suaranya sekira dapat memberi pendengaran 
dirinya sendiri jika dia baik pendengaranya: dan tidak pula jatuh dengan tanpa ucapan dan tidak 
jatuh dengan ucapan suara yang lirih sekira tidak dapat memberi pendengaran dirinya sendiri. 
Wallohu alam bis showab. (MHZ). 


v-uLciJI jdc jvjOjjjsjJI ! 

ioflJ jjsj goj ^3 g-ojlc ^3 gouujJI 3J 4 judii gouudj Opj ^3*^3 g 3 j 4 jL£ 3I ^£333 ^3^3 

4J333 4 juuflj gObudj elipj 03*^1 ^3 iSl ( iosJ jjsu goj ^3 ) ^333 jv 3 j p. 4JI3 cLoJkll j&\ 3 j£ 
_ 3 > I. 4 Iuj goj Jls 4jjs dULo bi4«j jJj 4 j jLjI ( cloJaJI y$\ 3 iiC ) . 

oijJLkJI 4jLcl: 

bjlZij' < 0^1 dJ:>3 gouujj 4 jo$ && i 4 JL>j Ij 3 *^ 3 jo Lkab Jj^tklli JoallU Ji\ ^3 isi (5JI 4 j iaaLl^ 

4 j <£13*^3 g 3 jj qI ^ls iisaJ \jo gjlo ^3 4 aouuj J^jicl gjs !<lud£j gflujj Qp «U JoallJI £,383 jvS 
3J C40J 4 j 3 *zd g 3 jj qI 3 j ^3 iiaJ 33O po §jlo dlift qIS 3I JiJcj pJ 0)3 JailL t 4 jujflj gaujj Lo _pii 

JailL gojujj pJ q |3 <^cLojud gouJ gjLo ^3 gjOjujJI JiJao qIS 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/91 5245955164880/ 
www.fb.com/notes/92862881 0493261 

4092. MELAMUN TENTANG THALAQ 

PERTANYAAN : 

Assalamu'alaikum Wr. Wb.,.Permisi Ustadz ada titipan masalah, saya tahu grup ini dari web 
santri.net 

1. Ada suami istri bertengkar, lalu suami bilang "yang jadi istriku kamu apa dia (pembantu)?" 
apakah termasuk thalaq? kinayah atau shorih ? 

2. Thalaqnya orang melamun (sambil ngremeng dewe pas melamun-jawa) itu gimana? apa 
diterima, sebelumnya saya ucapkan terima kasih. Wassaalam. [Yulia Rahmaj. 

JAWABAN : 
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Waalaikumussalam.. 

1. Perkataan tersebut tidak termasuk thalaq kinayah maupun shorih, karena tidak mengandung 
kata-kata yang menunjukkan thalaq / cerai atau berpisah. Menurut kami itu konteks nya hanyalah 
ketidakpuasan suami terhadap kewajiban istri. 

.i 5 jjj 2 j 3 4 jlj£JI iSl IJ3L 4 jjjfto Jj^lkJI gliij)! go OjIS q| 0^463 Jj^lkJI JjOlCsj lo ^3 4 jL£j 3^3 
£ Lo3jJI 3>j 3 Qjiia>jo 8°^ 34^3 ^31-J^I 0Jxoj[OI3 q3jjj£ 4 >j>j lo 3S IJ3I 4jjjacu 

<&>1 Jl isS il j Jj^lLJI gliij)! 4jj go OjI£ q! 4jliSJIj Jj^lkaJI giij isi 3 J 3 Jaalll 4jjlioJli sli£)!l 
1/t T oijJLkll 4jlcj .b la» j goj pJ dJi 3 IJ pJ qJ 9 Jls pj LdjI 43$j> 303 

J 3 ^J 4 Jlm»l I jjC Jjq1>j 3 i Jj^lkll Jm>J JoaJ 4 jljUI isi (0^403 Jm>j lo ^3 '.^$ 3 ) 

bjji 4 j 3 ^lIloaLjjl gOjujj pJ3 49 jiJlj jbij ioall ^3^1 qI «uLiSJI .buLo JjlliuaJI v-uCjJ 

2. Kalau hanya melamun maka tidak jatuh thalaq, karena tak keluar suara. Orang kaget, melamun 
yang sampai tidak eling, latah, ngelindur, tersalah dsb itu termasuk mulja ilaih atau keadaan yang 
dirinya tidak bisa mengontrol terhadap sesuatu (dalam hal ini talak) sehingga tidak terkena hukum. 
Wallohu Alam. (ALF) 


oJWI <bld : 

Jo^jLiu <U^! JJi>3 gouujj i 4 lb>j \j$^ya Ikab Jj^lUlj JoallU jjl ^3 isi (5JI <b ioaJjJJ3 m . 4 \$) 

4 j g 9 jj qI }l 3 iioaJ 3>J gjlo ^3 4 aouud Jijicl gb iOjsjSu gxwj Oj» 4 j JoallJI Jj^lkJI £393 jv 9 
3J g 9 jj qI ^3 iaaJ 32O jjo gjlo dlift qIS 3I 4 aojuu J:u2j pJ ^3 JaaJb iCLaii gaujj lo j^sL 1 

J&aJL) goujjj pJ ^3 4 chuj gouJ gjlo ^3 gouJI J.iiao qIS 

MUJAWWIB : Ghufron Bkl, Aep Sutrisna, Ulilalbab Hafas 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/permalink/939040569452085/ 
www.fb.com/notes/941 895679166574 

3907. TA'LIQ THOLAQ DENGAN KELAHIRAN BAYI 

PERTANYAAN : 

> Rhiedone Bharoatullisttihlhall 

Assalamu'alaikum Deskripsi masalah : Jaed dan hindun telah menikah selama 20 tahun dan 
sudah dikaruniai 3 putera (laki-laki). Jaed sangat mengidamkan mempunyai anak perempuan , 
ketika isterinya hamil ke empat kalinya Jaed bicara kepada isterinya : "Hindun... Jika anak yang 
terlahir nanti laki-laki lagi,maka jatuhlah tholaq ku 1 (satu)". Dan ketika lahiran ternyata kembar 
(satu perempuan,satu laki-laki). Pertanyaan : Apakah jatuh tholak jaed atas isterinya ? mohon 
jawaban dan referensi kitabnya. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam , Tidak jatuh thalaknya. Lihat Kitab Al Hawi Kabir (10/256): 

Ojb juLil 0.J3 0 j : JlH 3J3 jdjl q3^j qI jl3»J ! jlLu pJ CjJ ^9 i J^Jlb Ojb I 0J3 q| : Jl 9 3J 

q3^j qI j\$>l JjiLxi pJ 0J39 1 JjJlb . 

Jika suami berkata :" jika engkau melahirkan anak laki laki maka engkau perempuan tertalak ", 
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kemudian dia melahirkan banci maka tidak tertalak, karena boleh jadi banci tersebut adalah 
perempuan. 

Jika suami berkata : "jika engkau melahirkan perempuan maka engkau tertalak ", kemudian dia 
melahirkan banci maka tidak tertalak, karena boleh jadi banci tersebut adalah laki laki. 

Jjlku pJ 0^3 3J li^3 1 JjJ-Lu pJ lj&> 0^33 1 JjJlb CjjIs Ij&> dLLu Lo q| ! Jls 3J3 1 
gflj pJi p^C 0 jjC 4 &o jlS Iil 9 t Ii>l3 I <s 3 Lo JS o3^J 0^ 0^ ■ 

Jika suami berkata :" jika bayi yang didalam perutmu laki laki maka engkau tertalak", kemudian 
dia melahirkan laki laki dan perempuan, maka TIDAK TERTALAK. Begitu juga tidak tertalak jika 
melahirkan dua bayi laki laki, karena syarat talaknya adalah adanya bayi di dalam perut hanya 
satu bayi laki-laki. Jadi jika bersamanya ada yang lain maka tidak jatuh talaknya. Wallohu alam 
(Rz) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/930554646967344/ 
www.fb.com/notes/93091 9786930830 

3957. DEFINISI IYLA' DAN LI'AN 

PERTANYAAN : 

> Rozizo Reita X Ruki 

Assalamu'alaikum wr wb. Saya mau tanya ni ustadz. Apakah yang dimaksud dengan ila' dan li'an 
dalam bab nikah?. Mohon jelaskan. 

JAWABAN : 

Wa'alaikum salam wr wb. Li'an secara bahasa berarti jauh. Sedangkan menurut istilah adalah 
ungkapan ungkapan khusus yang dijadikan sebagai hujah bagi orang yang terpaksa melontarkan 
sumpah kepada istrinya. Disebut li'an karena bila ternyata ia berbohong, maka akan mendapat 
la'nat dari Allah. Menurut keterangan Kalimat-kalimat khusus ini jumlahnya ada 5. 

(jlaJ v_ 9 i 9 jJI ola> 4*r>3*rx>o oLoK Lcjjij 3 isaJI <S\ qsJJI i3>lo 4 aJ 3S) 3 

4 j jlaJI JpJI 3 

J3&I bl&l 0I0JHI oiS CjjjOuuj 3 .juLuj Loo 4o3knJI ujjaiiJI 0L0JSJI juJI uSl CjLqJ£ 4J393 

Qjjil£nJI 0 I 401 4jaJ <ulc 3 J$jS J>jJI 


^UjoI^JI jb OjjSg T♦! i5j3>jjJI 
golxll ^ pixll £. J3JU9 3I 4 jjJI pjflj 0 I XI vJiiiiJI bjJb J^jJI N 3 (J^a 9 

(jjjbJI \jD 4c.lo> jjJjoJI 

Apabila suami menuduh istrinya berbuat zina maka sang suami terkena had menuduh zina, 
kecuali dia mengajukan saksi atau bersumpah li'an. Suami harus mengucapkan sumpah itu di 
depan hakim, di atas mimbar masjid yang dihadiri oleh orang banyak. 

80I jujo yjjjJ 3 bjJI qo 2J3JI ISd> 0 I 3 bjJI qo ju>3j Ojjo j lm 9 qj 9 :>LoJI qcJ jujI «UJLi ^il 

CjIjjO 

Suami berucap : Aku bersaksi demi Allah, sesungguhnya aku termasuk golongan orang orang 
yang benar atas apa yang aku tuduhkan kepada istriku yang bernama 'FULANAH' bhw dia telah 
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berzina dan anak ini adalah anak hasil dari zina bukan anakku. 

Kalimat ini diucapkan 4 kali 

QjjilSJI 0 I cUJl 4 i 2 J jdc 3 p^bJI ,jl iaj ‘LojoliJI OjjoJI jv9 J 3 CJ 3 

Kemudian sang suami mengucapkannya untk yang ke-5 setelah mendapat petuah dari hakim : 
"semoga aku mendapatkan laknat dari Allah apabila aku berbohong(Taqrib, halaman 49). 

HUKUM U'AN SUAMI TERHADAP ISTERI 

lla' ialah seorang suami yang berumpah tidak akan menjima' istrinya baik secara muthlaq atau 
lebih dari 4 (empat) bulan. 

J 3 J 0 I ^1 :J 32 j 4ajjl ,333 3 I liilLo 03^3 vjjo ^clilol jdc 03^3 j 3 ^sjj £3 j i_il> 

1 /YY qjjJUcJI 4jtcl.Q^l9 03 JOJ 3 I ‘Ujjjoi J 3 J 0 I 3 I- 

MUJAAWIB : Langlang Buana, Abdur Rahman Assyafi'i, Ghufron Bkl . Wallohu alam (Rz) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/746026805420130/ 

www.fb.com/notes//933513366671472 

4220. TA'LIQ TALAK DAN JUM'AT MALAM BAROKAH 
BAGI SUAMI-ISTRI 

PERTANYAAN : 

> Rizal Fahmy 

Asslmualaykm... 

1 . bagiamana pengertian malam jumat malam barokah bagi yang sudah menikah? 

2 . bakar punya istri fatimah yang sedang mengandung, kemudian kata bakar setelah melahirkan 
akan saya talaq.. status talaq tersebut apakah shorih/kinayah ?? dan apakah boleh selama waktu 
belum melahirkan bakal boleh menjima' fatimah ? nuwun. 

JAWABAN : 

> Akhbib Maulana 

1 . malam jum'ah sayyidul ayyam banyak keberkahan di dalamnya maka dari itu dianjurkan 
memperbanyak dzikir dan membaca al qur'an masalah hubungan suami istri boleh-boleh saja tapi 
jangan dibuat ikon malam jum'at berkah bagi yang mempunyai istri. 

2 . taliqut talak 

3. boleh sebab hukum talak belum jatuh, karena syaratnya belum terwujud (keahiran bayi) 

> Mas Hamzah 

Ta'liq talak, talaknya tidak jatuh sebelum terwujudnya syarat, jika syaratnya terwujud maka 
talaknya jatuh.selama masa belum terwujudnya syarat dan jatuhnya talak maka tidk haram 
menjima' istrinya. Wallahu a'lam. (DA) 

- kitab roudhoh (8/115): 

pj 1 4iilc q |3 . 4iulajj ij 3 ^3 i Jjj&JI jdc LjLs jjb> 3^3 \sS ydjiLJI ljUI 

jv 9 isjjiJI ^ 3 ^ 3 J ^1] Jj^liaJI £cj i 3 I < ?$}sio 4iiJb ! 4 j9 4J 

£,3933 ^ 3>3 Jj9 CJ 03 JI ^3 . . 


©2015 


v.piss-ktb.i 




| 3116 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/942961835726625/ 
www.fb.com/notes/4220/9581 85287537613 

4231. TERMASUK AIBKAH JIKA ISTRI BERZINA SEBELUM 
MENIKAH ? 

PERTANYAAN: 

> Membaca Menyimak 

Assalamualaikum. SMS edit via ponsel. Apa yang harus saya perbuat ?? saya menikah dengan 
bunga desa, pada malam pertama kami gituan-gituan.... di luar dugaan sungguh saya sangat 
terkejut dan kecewa, waktu gitu-gituan saya merasakan dia sudah tidak perawan duluan, setelah 
saya tanya secara pelan-pelan siapa orang yang membobol ? Ternyata paman nya sendiri. Tolong 
aku kawan apa yang harus kulakukan.? Dicerai atau dibunuh atau bagaimana saya bingung 

JAWABAN : 

Wa'alaykumussalaam, ketidak-perawanan istri tidak masuk dalam aib yang bisa menetapkan 
khiyar 'aib dalam nikah (bisa membatalkan nikah), tapi kalau dalam akad ijab qobul ada 
pensyaratan harus perawan maka bisa masuk khiyar syarat. (Fathul muin hamisy ianatutholibin juz 
3 hal 338 cet thoha putra). 

4 Lll j jdj Jll jJjoC fllill lj\jj qj Cp 4 luC O 1 bjJiil ' 

LgiJioS - £3 4 jJc ^lll jjLo - 3 j SjJ ^ bljjol jJ 0 j t Jlii - JUl dd*^> 

UjJlii objJI JJC3 pbjJI jJc oSjdjjoJI ^lllj pjS S93 «N LftSLjjoIi Jll LgJ^I juj Jll 

p,I o? O^ ^3 O? 4jjI tgJ 3 oI_jjoI ^ 3 «P 4?I o^ 0-4 O^ 4^4 CP 

goij 0 I u-Oji »3 ^Jl JJOC loB>:JS 3 LflJLi 4 jJ| dJJi g 9 j JJQC ^09 LqB JjoS Lqj J.fl.l 69 jjjtSJLi 

p5lAJI Lo^Jjj. 

ii>l3 jdc ? IjSj JJUi^( jjjjJ 9 ^ts9 ol^ b4j £t$ii ^ J ?T_>qJJ3 4jjI j ^ J>jJJ : (G^OJI J13) 

cjjj Lgjf jJ bljjol 3] oJJS^3 J 13 obi lij J^tSJI 4 jJc 4 - 3 ^ ^>[3 4!^°° cjIjjJ Lo^io 

£tla 9 ^3 Lgip 49 l^o y ^3 4 jIc pjio ^j oSaj 3I 4 >l 5 >j CJjS ojj L^jI 4jIc ^]a 9 

LoSaj 3I LgS$iJ OJj ^9 4jSS 3 iSiJI cfi> jl 5 > q| >UJS5>3 Jjjlaj qI oli 3 Lujqj qI c12j q| 4 J ^1^3 

jj 3I L4I0 juljJI Si c 13^3 4 jJc pjij ^3 LgJlio ^>3J Gsvi 3>3 4 ^ 13 ^ ^ ^ jt? ^9 oSib 3I J3illl /jj 9 Ljpib 

0 I ^j J 31 SJI (jyptioJI 4 Lpao ^3 Lo 5 jbj ^3 loi^jg ^>13 bj p_p>j ^ Ci^icl 3! 4 jli 4 jIc Ojo 13 3! 

qLqj|3 Lo^bji 

Jika seorang lelaki menikahi perempuan yg tdk diketahui bahwa dia telah zina, kemudian lelaki tsb 
mengetahui bahwa istrinya pernah zina, hal tsb diketahuinya sebelum di dukhul bahwa istrinya 
telah melakukan zina sebelum menikah denganya, atau hal tsb diketahui setelah istrinya di dukhul 
(sebagaimana dalam kasus pada stts), maka perempuan tsb tdk haram bagi suaminya dan bagi 
suami tdk bisa mengambil maskawin darinya, dan juga tdk rusak nikahnya. Bagi lelaki tsb jika mau 
maka bisa mempertahankan pernikahannya dan jika mau boleh juga mentalaknya. (al umm Juz 5 
hal 12). 

Solusi paling tepat menurut pemahaman saya pribadi lebih baik istri diboyong ke rumah anda atau 
pindah ke kontrakan. Rasanya tidak fair kalau suami juga sudah tidak perjaka kok membenci 
istrinya gara-gara ketidak-perawanannya. Istri kehilangan mahkotanya belum tentu atas 
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kemauannya sendiri, bisa juga karena dipaksa sang paman. Lah suami jajan atas kemauannya 
sendiri malah. Wallahu a'larn bish-showab.(DA) 

MUJAWIB : ^Lo ol>a&, Hariz Jaya, Anake Garwane Pake 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/960563830633092 

www.fb.com/notes/piss-ktb/4231/961856873837121 

4234. 'IDDAH WAFAT DAN PERMASALAHANNYA 

PERTANYAAN : 


3 «LUl 3 p&Jb pXJI 

Terjadinya masalah : ada seorang wanita hamil di luar nikah (Na'udzu billahi min dzalik) ketika 
kandungannya berumur 3.bulan, wanita tsbt dinikahi oleh si fulan, setelah dukhul, 2 bulan 
kemudian si fulan wafat, (berarti umur kandungan S.bulan). Satu bulan kemudian setelah wafat si 
fulan saat kandungan berumur 6 bulan wanita tsbt keguguran (kelabuwen bahasa maduranya). 
Pertanyaan : 'iddah apakah yang harus dijalani wanita tsbt ? sebelumnya atas pencerahan & 
jawaban saya ucapkan terima kasih, semoga menjadi 'Ilmu yg nafi'. (Arjuu Syafa'ah). 

3 4jI 3 pSjJb pXJI 


JAWABAN : 

Wa'alaykumussalaam. 'Iddah yang harus dijalani wanita tersebut adalah 'Iddah wafat. Wanita yang 
hamil karena zina tidak berlaku iddah baginya. Setelah dinikahi si fulan, dan si fulan wafat, maka 
wanita tersebut harus menjalani iddah wafat, yaitu 4 bulan 10 hari. Wallahu alam bish-showab. 
(DA) 

Ibarot: 


245 g-o 4 4 ajj^!l m&liioJI jJb 4 iiill 

Jil^j - bj jJLpJI ^uudlaJI £&JI 3I 4 $jjiJI CJ03J jJL^JI b:>c - JjobJI bjja^oJI 4>3jJI toc 
Lflic ^3!o 3! 4 iilho 4>3jJI Cub cI3juj jjocsJI S^i>3J b^aJI I4J9I3 JjooJI bio ji&\ Lo^aaj ojliaJI 

i_jiS>lijoJI 4 Ld 2 jo ^33jji i_j L $>3 j 

jdpjJJ ^3 s suo^L)!l <taJI ( 9 / 7176 ) 
}l 9 10L0JI <Uliu3 ljLjJ^II JqJi>j ^1 ibl^JI 3I 49 jiJI :l$J3>3 i_jjjuj3 iJoJI bio iJ^pJI &. 3 C _ tiJb 
d 3 CJ03JI ‘.ludliJI 3I ^jJI qjo JjocsJI q3^j 0 I :tflJ3>3 .OjjC Oslo JjyjLujj 
v_j>3j 'l bjJI q^! ibjJLi JjobJI jdc «Usz9LiJl3 ^UaoJI :uC biaJI oi 3 > ^3 .biaJI i_a>3j iuujlaJI ^bill 

qI d j 3 >j ^1 gll !^jq>j 03 4240 jul 3 JC £&JI jL> ibjJI JjoI> ^3 ibljjol J >j £ 3 _)J N ^lj ibiaJI 

«U 4 o_p> ij ( la>Uo33 b j tjo JjobJI <Ua 9 LdJI .Djji £jj Oslo LsLj ^lil ig*Ai pJ lo Isiku. 

jdpjJJ cubl 3 S SU0^L)!I ^aaJI ( 9 / 7181 ) 
4J3&I 10I93JI ^Jjb LgjJLb pbl bjjiiC3 4 j_>q 9 4 ajjl JjliJ^b OjIS iJjoL> jjC ^bb» CulS qJ 9 
jJb L_p» [2 / 234 :b_>ajJ 1 ] {I 4 ajjl il>l3jl o 3 j ^3 f^ 0 03 ^ 3-4 0PJI3} 

y*jj pl ibjjj^ pl bjja^o Oiibl SI3JUJ3 ijb^j pJ pl itflj 33 £3jJI 0 Kl s l3 jud ‘Cjujj Lo^ ^^jJI c Iqs2J 
«IbIIojo Cub lij l$j J 3 i 3 uoJI jjC. juiludl (juI_jaJI g-cJI itgj J 3 iioJb j pJ 3 i 4 j^!I hj-co>j 

' 6 bC qjo bi 9 <0^3^^ q! Jj 9 o° cA3 jQ;i ^b A Cjbjo^joJI pJ>lj lil I3JU0I ^jill Lg-if b} ijJlai 4J39 

Lgic J33I0JI biiC» :b 3 all oia> jdc i5j3jujJI j^liiJI ( 123 ) b^LoJI 0^3 .[33 / 49 :v_jI_>>^II] {I^J33J2j 

34>*zsJI ^KiJI itgic j 33 jioJJ jjiall3 4 ajj^ll j^j^lb biaJI 03^3 JojJj ^ .«pbl bjjiiC3 t^>3j 
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plujjo Cjl>j 4 jjL£ pl bjjsLo OjlSi J pl OiJo3 cl^uj iliilkuo O3J0JI jJ| bo>*^ ^bdJI cLqj 3 t-loia 9 . 

_>LgJol 4)^3 lu-CipJI olji qo Cub o! CjLAc> Cj}b 4 JL 1 L 2 JI 3 4jfii>JI ioC LgJ^C gjs illujls ^^jJI qI£ l^>ld 
0 K bj 4oaj jJc vJLj^I jl$bj 3 S 3 OiiSiJI b^uo 4JUoj qo JwsiiJI yji ‘4ja9LjJl3 4 j1IIoJI :U£. 

Lxpw3 g^jJI. 

qjjLj Iq£ 4ii}bij :unJ L^jld i^iilkuo ^3 g-CLpJI pJ qJ 9 . 

ijJj Ij3jujJuo JjocsJI q3^j 0 i : J3^!l JojjiJI : Jo3jj£j 4ii}b JjozsJ I S-03J ij^aJI cLoaj^l Jojlij : ^Is - 4 j& 9 LjJI 
ljulujj J*r>bJI Jn>JI ^jjiu CJ03JI3 ^uujlaJl3 J&aJb CJ03JI JJbj J >^9 ^lacd 3J3 o^aJI ysS Jp» 4 J J>j 
vjo JobJb £3jjJI J>j3 4 j 3 toc L 9 bjJI cisj Lol 6^1 m> 3 j 3 CSJ0I3JI jJ| uujojj sLi^ll oifi> jjo 
cbjj 0I03C cbj yjo 3I bjJI qo 3S Jfi> l$Jb> jJ 9 £t*^l jdc Jol> ^3 Ls>3Jo33 bjJI 
jlah (jvijuoJI JjozsJI g*Pj ^HolcJ 3J3 : 4J393 I^jIc ihaJJ «Luailb bjJI tbjj 0I03C :cO ^3 ii>JJ «Luailb 
'jyuOiiJu'S (J°bJI is 3 i_jib <\j\ JjOlCsj 0SJ3 bjJI iJjj <\j\ pC j 4 j^l CjbljJI jJ| <-Juajj ^1 2J3JI qIS (jjj 4 jl 9 

4jJ| LjjujJuj 4sbJj 4jsu 4sbJjLujl 3 J N 3 j D 2 xsJI ! 
4 ajj\ (Jv^joj ^lj IflliiC jwiijijj ^ olSj 6 ^C il&j Igjji l$ic 0L0 pli L $> 3 j CoJ juij sbjj 3 I bjj Cj1ql> q |9 

^bjo pbl O^jjudC -3 q“' l 

j^ill ^jJaao isl ^3jujjoo J>_>j 4>3jjio 3I qj1uj gp*jJ ^3^ qL ^JjuoJ 2J3J Luza 4>3jio OjI£ li| 
qJ 9 LgJjS oa^3 3J li^pj bjjiC3 ^2Jjl jwdjoj ^l| ju^iiijj ^1 I^J^c q |9 ^Lob» 0^33 olo pj ^jjjjju^lI3 
Lo i_ 9 )Uj 1^3 . ^LqI>I ^3 4 iuii> ^1 ^3jJI jJ| ^ 4 JL=>JI oiiBi (jv 9 J3JI q^! JJ^3 ys^b liijj I^J^C 

4 Jbxll ^3 «Ijjo Jjq>j sLo Jjjj 0 I Jjcicsj jJ3^II 4 JbJI ijv 9 ^19 ujd^iaJI 3! j&JI q3^ qjjjj^!I ^,3Jq2jo qIS li| 
q^1 JjozsJ I g*^3j ^lj LgJ^C ^li Jb» ijJc3 . qjjjj^!I ^Jojuj^ jujoJI Jjij 9 Lfli>Ljj jl Jm>j ^UibJI 

OjjoJI jJ| Lj-ujjj . 1 I 3 JI 

MUJAWIB : Ghufron bkl, Kang dul, Jasmail jeep 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/949228355099973/ 

www.fb.com/notes/piss-ktb/4234/961895463833262 

4279. JIKA SUAMI BERCERITA KE ISTRI TENTANG MIMPI 
MENALAQNYA 

PERTANYAAN: 

> Imron SoccerLovers 

Assalamualaikum wr.wb. Numpang nanya apa jatuh talak seorng suami yang brcerita pada istrinya 
: "saya tadi malam bermimpi talak kamu" katanya lafad talak yang shoreh tidak butuh niat? 
Makasih 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

wa'alaykumussalaam..Tidak terjadi thalaq, karena itu hanya sebatas menceritakan, bukan 
berkomunikasi (khitob). Wallahu alam bish-showaab.(DA): 

pSj i£ 3 jiaJI ys3 4jhi p^aJ 3 icjui <Ujo pjJj j^UaJI cLiuj jjC qo j^UaJI jo qJ9! 

48463JoaJUI pj ij^Uaji slijj ijJ pJ jj^i j^UoJI giU juJI 4lbJI jJb oJI -baJJb d^>ib 3 

<b3 4jb£ ^3 Jj^lbJI ysS b>jj*^3 yjojJ. 

www.neqashalhb.com/showthread. php?t=9527&page=2 
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LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/914030008619808 

www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/967846823238126 

4442. 'IDDAH WANITA YANG BIASA HAID SETAHUN 
SEKALI 

PERTANYAAN: 

Assalamualaikum para astidz/ah.. bagaimana kalau ada haid gher galib.keluar dari aksar, aqol, 

dan galib... misal ada wanita yang rutinitas haid nya satu tahun sekali, sudah beberapa tahun 
terus seperti itu, cek ke dokter katanya iya gak ada penyakit apa apa... yang jadi masalah wanita 
itu dithalak dan mesti 'iddah, apakah tetap harus tsalasatu quru' .... mohon referensinya.... 

[ Zaedun Zaky Zakyyah ]. 

JAWABAN : 

Wa'alaikumussalam, iddahnya tetap harus menunggu 3 sucian, tak bisa dengan model iddah yang 
lain, walaupun masa haidnya berjauhan dan masa sucinya panjang, tetap memakai iddah 
tsalatsatu quru' (3 kali suci). Solusinya bisa dicoba berobat ke dokter atau minum obat agar cepat 
bisa haid. 

- kitab roudhoh (8/369): 

JU03 ^cLu q|3 ZjslS < uAP W O 0 : : ol:uaoJI 


- kitab al mausu'ah fiqhiyah kuwaitiyah (30/309): 

s3 j3 4 j^li _>gJ03 l$J ^3 oli 6_pJI dIjjoJI 6iiC qI jJj cl^iiflJI ujibi i 

{ c3_>9 CjLqJLLuoJI 3 } ijJl&j 4J3&I! L 3 s_>qJo JU03 ub :uaI 9 

MUJAWWIB : Mas Hamzah, Nur Hasyim S Anam 

LINKASAL: 

www.fb.com/notes/1021596627863145 
www.fb.com/groups/piss.ktb/permalink/1002953169727491 

4490. JIKA TALAK SALAH NAMA 

PERTANYAAN : 

> Andy Imam Hawadits 

Assalamualaikum... Numpang tanya.... Zaid pernah menikah dengan zainab.. kemudian ia (zaid) 
bercerai., kemudian ia menikah lagi dengan hindun... karena ada masalah maka zaid mencerai 
hindun dengan ucapan : "zainab bukan istri saya" yang dimaksud adalah hindun. Apa ucapan zaid 
yang seperti itu bisa jatuh thalaknya ??? mohon segera dijawab karena sailnya sekarang di depan 
saya. Saat peroses penceraian si istrinya tak ada di tempat., jadi zaid tidak berisyaroh. 
Terimakasih 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 
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Wa'alaikumussalaam. Perkataan suami seperti di atas termasuk thalaq kinayah / sindiran, bisa 
jatuh thalaq bila si suami niat menjatuhkan thalaq dengan kata-kata tersebut di atas, bila tidak niat 
menjatuhkan thalaq maka tidak jatuh thalaq, dalam hal ini presepsi dan keyakinan si istri tidak 
dipertimbangkan, istri yakin itu talak tapi si suami tidak niat, maka talak tetap tidak jatuh : 

.i 5 jjj 2 j 3 4 jbSJI iSl 4 jjj£i 0 gliu)! 4 jj go OjIS J 0^463 Jjocsj lo ^3 4 jbSj g!U3 

<Lc>3jJI g 3 3>j 3 yj£a>jo 8°^ bj^j &JI3 iS 3 iud^!l 0Jxoj[OI3 Lo 3S) IJ3I Ajjjaai 

I jv 9 il j Jj^LkJI gliu)! <iu go Ojk J 4 jUb Jj^lkJI giu «.si 3J3 JofiJJI 4 jjlioJb sliiQ!l 
1/1 T oJjJlkll <blcj .IcloJ goj pJ JJi 3!) pJ qJ 9 Jl 9 pj Liyl 493_p> ^3 g03 

Sebab yang dimaksud suami mengucapkan kata" "zainab" dengan pada apa yang dilakukan pada 
zainab yang telah diceraikan sebelumnya. Dan kinayah tsb ditujukan pada hindun. 

> Aby Nahza Al Asfhany 

pJ I&jjC iljl3 JjJlk 4 okl 9 l$jJbJ LI3Z?. 3I cI:ujI :Jla 9 }bio<iokl 3 <&> 2 j pJ yo ioLaJI g 3 Jl 9 £jj 3 
6j joC Lj :JL93 444>l jJj _?Liil 3J3 lOjLi^U oalb DyaC 1 $ouJ 3 JjJlk OjI ii_ujj L : 4 jIjo^I Jl 9 yo3 tJjflj 
<^4041 JLiS 4 jjIjjoI iSaJ lyuio J^llk juljol IJt 9 yo3 i^lku pJ b_>aC 4 j> 3 J puuuI3 (jJIk OjIi 

153J3 J^llk ioc*o Oli 4 okl 9 : JLa 9 :yjj lafblJ i_9_>C3 la>o Oli 4 oJol 9 Lolqjlo D1J3 pJ yb>3j ^ 0°3 

Jj9 1j j Ou. 

3J3.0I «IqJoL 9 L^jOuujI 4 J 4 aJkoJ Ciljj J3J9 clzsotj !pSij.Qjij Jj Ijiilk isi jJ 3^!I «lILaall JjiLi pJ :Leijld Jls 

Ciiilo la>o Olu <ti>3j3 jJlk la>o Ojj 4 ojlc jCi>3j IJls 

http://islamport.eom/d/2/shf/1/29/2020.html 

Fokus: 


OjI 6 jjqC L : JI 93 ‘Uii^l aJj jlol 3 J 3 iOjLj^U O&lk OjjoC I^j0lujI3 J)Jlk OjI lUJLUj b : 4 jIjO^! Jl9 yo 3 

Jjiku pJ OjjoC 4 j> 3 J p**jI 3 v^Jtki 

1. Jika istrinya namanya Zaenab, kemudian suaminya berkata kepada zenab "ya hindun kamu 
saya talaq, maka jatuh talaq karena isyarah pada zaenab (khitobnya zenab) istri yang diajak 
bicara zenab hanya suaminya salah ucap memanggilnya dengan hindun. 

2. Namun jika suaminya berkata kepada wanita lain (bukan zaenab istrinya) " ya zenab kamu 
saya talaq, maka tidak jatuh talaq karena khitobnya hindun atau orang yang diajak bicaranya 
orang lain meski dipanggil zaenab. 

> Anake Garwane Pake 

y 33 oJI 3 0 jlj 3 : v-AljoJI .ujj^sJI Jibl jvjuJo : jJwaoJI 4 JI 13 SJI 4 C 3 JUJ 30 JI : «_ibi^JI 

OJ3UL ^o^L.^I 

26 - 4 Li}b yuclJI ‘ 4 alkoJI qjj£j kl jlll jdc cl^aill Jjsul : 
N 4 jl jdc clgiaJI Jj&il : gJllJI J-uAuJI 4 ia 9 «ti^llJI uAjl&j ISls i jL> pS 9 l$jl 9 i 4I1JJI3 1 »—9003JI3 i Ojlij)!l 
L@_Jj IjjOjo OjjoC LfrOuudl (juJI < U> 3 _>J Jls 0 k i ‘lijaoJI jdc j^Uall g 93 CUJJI 3 I 3 6 jLj)!b ^alkuill Jc : 

dJij vj^isull plooJ 1 JjlaJ^b L9JI9 i IJDlk I^u-ol 9 1 jJLk OjI i OjjoC b ■ 

g 93 i J^Jlk Oul : IJ JI 93 1 IsjjjC 3 JJ pJ 3 1 OL 03 J qI q 3 ^ oli^sml cULjJ go I 3 jJj jLil yj9 

03^3 OjLjJ q 3^ l^i*j03J l^a*r>3 lij JJi^3 < oijajiJJ 6jlij)ll q^! i Liyl jlaJ^b IflJc 

gJUo j'jolLj : Jls N lo^ 1 LojI jlku l^jjs 1 I&jjc . 
y^Juo 6 :»l 3 153 J 3 i jltk juLjJ : Jl9 lij lo^ 1 LftOoj -J 3 LfljJj Jjiy pJ 3 1 «uLjJ yo biizs.I 3 153 J yli , 
glku Lgjls ! 021 CS.I 3 4 > 3 j jjC ^ 4^3 ! ^tk julyol : Jli 3 J JJi ^3 < I&jjC q3^ jJki L^jls . 
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6jjoc L ojl: jvjoJLj 1 $jouJ 3 4 jl> 3 j Jls qL < tajjc. 1JL033 , «uLu qo ' 6 x >\$ jJ| jtil qJ 9 < 
cuKJI <U$iiaJI b^cliiJJ 6 jjqc (jiku ^3 1 cLo 9 ‘UicJI Dic LgJj jLiuoJI oilk 1 Djjoc 1 $jouJ 0^3 : 
N laS ! jlku L^jlS ! I4SL09 jjsu I4SL033 1 $jJ| jLil N dUi^ jjjao v_jliJI ^3 < j^obJI jvi vJL^I 

fluUI ODcliiJJ < JjJUo 4 JI_>C L Ojl < 4 jIjjo)! JIS . 
^333 ! JjJlb jvjoJLj '■ JIS 0 k i I&jjC 1 $j JUC3 i 1 $j 9 3S) i_ 9 lo 3 j I4SL03 0^3 < l$jJj y pJ IdJS 
cLci9 ^3 4jIjD 4ilc Jj^UaJI goj pJ cU pJ q 19 - «ijL j 2 > 5933 - jvjoLuj Lgnjujl 4>3j 4J qI£ q| qjD 1 1 

4jJJ Jofilll JloicJ pDC3 t XJ QjaiJI pDaJ 


Fokus pada lafadz yang ini: 

■1^3 t JjJlk jvjoLj iju>3j i Jl 9 ok 1 l^J juC3 < Lg_i 3 3iS> 1JL03J I4SL03 ^3 < 1 $jJ| jujj y J IdJS 
cLr )9 ^3 4 jIjD 4 dc Jj^GcJI giij J <d J 0J9 - 4 jIjD 5933 - jvjoIuj L^jOuujI 4 > 3 j <d 0 K gj gjD 1 l&jJC 1 

<UJlU JadJI Jlm>l p^3 i }Lol QjaiJI pD&J 

http://www.islamport.eom/b/2/alfeqh/fiqh/%DD%DE%E5%20%DA%C7%E3/%C7%E1 %E3%E6% 
D3%E6%DA%C9%20%C7%E1 %DD%DE%E5%ED%C9/%C7%E1 %E3%E6%D3%E6%DA%C9% 
20%C7%E1%DD%DE%E5%ED%C9%20147.html 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1047959975226810/ 
www.fb.com/notes/1054261224596685 

3021. MENIKAH BISA MELANCARKAN RIZQI 

PERTANYAAN : 

> Ulin Nuha D'Jibril 

Assalamu'alaikum saya pernah dengar katanya orang kalau sudah nikah rezekinya ditambah., ada 
dalilnya gak 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, dalam surat an Nur ayat 32 Allah ta'ala berfirman : 

p-lp £-*'_} J ^-Uai ,y <3)1 \y DI |*9dL>I j jd”:>L f- j |*5o. ^btil 1 j 

"Dan nikahkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-orang yang layak 
(menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang 
perempuan. Jika mereka miskin maka Allah akan menjadikannya kaya dari kurniaNya karena 
Allah itu adalah Maha Luas pemberianNya, lagi Maha Mengetahui" 

Dalam tafsir ibnu katsir dijelaskan : 

DI ) : JUi t £«JI <uU t jLt’-V' <i yfj t 0jjj^l t) <3)1 u* ‘ u* ^ 

<dDi 3 . 3)1 p+ju f.\jii ) . 

Ali bin abi talhah berkata , dari ibnu abbas " Allah menjadikan suka kepada mereka dalam 
menikah dan memerintahkannya kepada orang yang merdeka dan juga budak serta menjanjikan 
kekayaan kepadanya maka Allah berfirman " jika mereka miskin maka Allah akan menjadikanya 
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kaya dari kurniaNya" 

y aj L«-j < 5)1 t: JlS c <up < 5)1 <• bt ot : Jb> — jjjjJI jlp ^1 : l yu — JL*-* « 

^iil t ^ _j*w ^1 y j . ( oL^i <5)1 |*4 ^j f. \ jii \y jSo Dt ) : Jli t y ^ Js-j U [ j*53 ] y*cj t 

_y y c£_j*Jt jTij t ji>>r Jj' «'jj ( ALii <3)1 p4i*J 5)1 ) : • 

Dari sa'id yaitu ibnu abdul aziz berkata , telah sampai kepadaku bahwa abu bakar as sidiq berkata 
" taatlah kepada Allah terhadap apa2 yang Allah perintahkan kepada kalian dari menikah maka 
Allah akan meluluskan apa yang Allah janjikan utk kalian dari kekayaan, Allah berfirman ' jika 
mereka miskin maka Allah akan menjadikanya kaya dari kurniaNya" 

Dan dari ibnu mas'ud " carilah kekayaan dalam menikah, Allah ta'ala berfirman ' jika mereka 
miskin maka Allah akan menjadikanya kaya dari kurniaNya "riwayat ibnu jarir, dan albaghowi juga 
menyebutkan yang serupa dari umar 


<u!p auI auI j JU : JU « <up au! j i tjij* (_jt y t jUiil j***» y t 0!>b(ip ^ y <, yj : 

jsJlj t JL?-t J-*** <3 c£jb«Jlj 4 frtjS/t Jbjj t i—iLLiJl j \jj> ^S”\Jl : ^y <5)1 y- aj!>C « 


Dari al laits dari muhammad bin 'ajian dari said al maqbury dari abu hurairoh rodhiyallohu anhu 
berkata, Rasululloh shollalohu alaihi wasallam bersabda " 3 orang yang haq bagi Allah menolong 
mereka : 

1 . orang yang menikah dan mengharapkan penjagaan (dari berbuat maksiat) 

2 . budak mukatab yang menginginkan melunasi (cicilan utk pembebasannya) 

3. orang yang berperang fisabilillah 


liJIi Asrjj» £-*J t y jJJL jlj t « j\j\ jl ^Jl liJJi aJ^ A)ll A))l J 

Di Jk Jl y *)aA£ L» ot aJ f- J*3rj t atjil . 

t yjj> " : Ajf ^s- (j-UJl y si jjj U UU . lAj aJ kUS' aj U [ Ublj ] *ijj 5)t AiJaJj J,bu a&I ^ y i 

(^5Jl Ijja J i AJLP <L0JP (1)1jaJI 4 (1)^/1 (^1 1 . a -Jt-i^ iLu^b fijt jl J t aJ ^3 £ <0)1 jt^OAJ fi.\jAA 

. Aiij . 


Rasululloh shollalohu alaihi wasallam telah menikahkan lelaki tersebut yaitu seorang lelaki yang 
tidak punya apa-apa kecuali hanya sarungnya saja dan tidak mampu thd cincin dari besi tapi 
meskipun begitu Rasul menikahkannya dgn wanita itu dan menjadikan maskawinnya adalah 
mengajari perempuan tersebut apa yang elah dihafalnya dari alqur'an. 

Yang dijanjikan dari sifat maha dermawannya Allah dan juga sifat maha lembutnya Allah adalah 
memberika rizki kepada lelaki tersebut dan juga yang perempuan apa-apa yang mencukupi bagi 
keduanya.adapun apa yang didatangkan oleh banyak orang yaitu hadis " nikahilah oleh kalian 
orang-orang fakir maka Allah akan menjadikan kalian kaya " maka hadis ini tidak ada asalnya aku 
juga tidak melihat sanadnya kuat ataupun lemah sampai sekarang ini, dalam alqur'an sdh tidak 
membutuhkan lagi (dalil yang menguatkan) begitu juga hadis yang telah kudatangkan ini. 
Walhamdulillah. 

LINK DISKUSI: 


www. islamuna. info 




MUNAKAHAT | 3123 1 


www.fb.com/groups/piss.ktb/746230565399754/ 

0613. STATUS ANAK ZINA 

PERTANYAAN : 

BAIada YUdisthira 

Mbah minta dalilnya status anak zina yang lahir sebelum dan sesudah 6 bulan.. Matur nuwun.. 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot 

Status anak yang dilahirkan diperinci sebagai berikut: 

1. Jika dilahirkan lebih dari enam bulan dan kurang dari empat tahun setelah akad 
nikahnya, maka ada dua keadaan 

2. Jika ada kemungkinan anak tersebut dari suami, karena ada hubungan badan setelah 
akad nikah misalnya, maka nasabnya tetap ke suami, berarti berlaku baginya hukum- 
hukum anak seperti hukum waris dll. Karena itu suami diharamkan meli’an istrinya 
atau meniadakan nasab anak tersebut darinya (tidak mengakui sebagai anaknya). 

3. Jika tidak memungkinkan anak tersebut darinya seperti belum pernah ada hubungan 
badan semenjak akad nikah hingga melahirkan, maka nasab anak hanya ke istri 
bahkan wajib bagi suami meli’an dengan meniadakan nasab anak darinya (tidak 
mengakui sebagai anaknya). Hal ini untuk menjaga agar tidak terjadi hak waris 
kepada anak. 

4. Jika dilahirkan kurang dari enam bulan atau lebih dari empat tahun, maka anak 
tersebut tidak bisa dinasabkan kepada suami dan tidak wajib bagi suami untuk meli’an 
istrinya. Bagi anak tidak berhak mendapatkan waris karena tidak ada sebab-sebab 
yang mendukung hubungan nasab. 

Ini berlaku bagi anak yang dilahirkan laki-laki ataupun perempuan. Berarti bapak sebagai wali 
dalam menikahkan anak perempuannya jika diakui nasabnya dan hakim sebagai walinya jika tidak 
diakui nasabnya. 

Perlu diperhatikan, walaupun status anak tidak bisa dinisbatkan kepada suami, tetap dinyatakan 
mahram baginya dikarenakan dia menjadi suami ibunya yang melahirkannya (bapak tiri) jika telah 
berhubungan badan dengan ibu yang melahirkannya. 

CATATAN : Perempuan yang hamil di luar nikah jika dinikahkan dengan laki-laki yang 
berhubungan badan dengannya atau yang lainnya dengan tujuan menutupi aib pelaku atau 
menjadi ayah dari anak dalam kandungan, maka haram hukumnya dan wajib bagi penguasa 
membatalkan acara itu. Bagi yang menghalalkan acara itu dengan tujuan tersebut di atas, 
dihukumi keluar dari agama islam dan dinyatakan murtad (haram dishalati jika meninggal, dan 
tidak dikubur dimakam islam) karena adanya penipuan nasab dengan berkedok agama sehingga 
mengakui bayi yang lahir sebagai anaknya padahal diluar nikah, mendapatkan warisan padahal 
sebenarnya bukan dzawil furudh, menjadi wali nikah jika yang lahir perempuan padahal bukan 
menjadi ayahnya yang sebenarnya (berarti nikahnya tidak sah), atau anak yang lahir menjadi wali 
nikah dari keluarga laki-laki yang mengawini ibunya, bersentuhan kulit dengan saudara 
perempuan laki-laki itu dengan berkeyakinan tidak membatalkan wudlu’ dst. 

[3] 236 — 235^ 
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jAj ks-%» y y lilai j IjAlla £J_))I y UI Jl y-\ Aju jf aJ Dl£" %*IS" OjJ j» UjJl y !>Uls- ^ Alt»** ) 

aI C-jijj Aj Ja-V UIj ^Uiar^l Dl£*l yj -T ,jJ» (ju— £jf y j£~Sl jf -Uj ^UiJT^I Dl^al ,jJ» ^rg-if Airf DjDj .SjJjil 

Ai» Jj-J AjT Aila Jp uJp jf £JjJl (*-^ p J Uii-Jt £pS/l (j^* Jifj Ai~Jl (>* OjJj DIj Aji) j*jLj t jAlla e y J Uji ^l£J-S|l 

Oj»j ^rg-if ku* ^Sl jf Ai» y~* ^jf jj* ^Sl jf Aila j ^ ,/f-^ fc*» OOJj jf e^U JjP Ji~J jl j Ji*Jl dju tlaj jl dL 

a»jL ^ UfiJ I yaUi aj ja-V Ulj jiS” aS’Jj Df ijjj a^v^S" jA J-» y< •*£*?- fUj IaU jj f J *yA li Ajljcu»! 

SjUf aljU^VI il IaU jj ku j jf j t Aju ku* y jiS'Sl Aj cjA)jj a J» jJl .Aju LfttjCU»! D L <L1p !>U au» ^ J Aj? ^-Ja lil A-i! 

Jf s 4 * ^ y* J< *** (Aj *i Mj J-*^ 1 ^ ^y' ^ ^ Jf 

JiL eJL«j OJlijj jf eJL*j LjjjCUw jl j Ailaj ^ (ju~* £pf J,l jiS - !» ^4-^^ Ai~«J OjJj dIj DIji-*l jf AU» AjT Aila 

J-Ali-l» Au>y A y *tiy. • _p& }lj 1» jll y jt au» &j$" L»l< j Aku*S\ y 

jA * A J {A' a A J S-£ * A i/^'j OUiL VI Ai« Vj Ai» AjjS” DI lilL» Aj y-y ^jjll (jil y {J L* u jljil Dt 

AjljUf O A&J ^Jjjl DI J U jJb efjil j\y\> ajs^Vj . 

(327 (_,«/ 3 £) — ^JUaJi ajUI 

fUVI >->*>!->• JJ* L^-15d a UjJl all a> v SI :eUj tA» y AiA$- v (eUj aL. a> jiii V :aJ y') 

efjil c j« - s ^ jt Dlj tlijJl ijJj AjiDijjilj aiLj!>- Jj jJo ajLuju-I aL« ^jj» a5 jJLaJ.1 IjjJl aL« ^ a> jLsiJ.1 ^ji^j.AiP <5)1 Ai^^» 

y OwLsfljjjl OiJl Dt Jj^lj.^l^Vlj UoJj Ifjlp' j*yi Uy» tiJljJl efjil dUi ^Js- ^liJ Vj caJ 0-L>- a JUKU» llJ ys^Ju lij (j\L 

ajjjlj (U L*J V a jAi ka)aj J*- J\ 

Jj. 15 " DL-Jl y*j stjil y J-^iil 

[4] 374 y I 8 £) — 3_i jjI 

(21) A-iJU ejjP y y A A yy y ^W*» y £iy A J 1 5 y. il** (1) J .j jA. ^i^ii 
<_jLs<af Lc. La j$a L^JL» bsUcaf D^a — UVLj Lili — (Jl’lj eV jll jt J, jll jl ef y\ L^J) : (y) 4)1 J y* j Jli : cJli 

aJ J,j V y J,j DLlaLJl Dy» IjjarLiJ D^» t 

[5] 250 — 249 y yjJ*y*A\ kJu 

Lil y efjil c-JL^ lil jM jjilyiU jJl il*)d?- ^ aLai f- Jj?-f X*£- <_ju yAi JiJ*fl y * a l<j AsaatL» ( a!i»«j» ) 

LilaL) Vj IjAlli aJI <——<iJ Vj jJ_^ll AA>Jj VL» cjljll (J>i l/ 1 ' <» r c»-U<aJ 1) y*U» JlJ_^Jl Dir UjJl y JLl y C-jfi lAJL-rf jf Ljar jjJ 
IDaj La y* l**plj ^*jy ^4 ^il ^^»I)U«lj L^arjjj L^JL^-fj af _Ai>. lil Ajf yA* I I- 4 a^i^j* j^Jbu Ua y» j aj&*1zu*\ DI j 

aJL»j A~*ii) AjjJa aJjj jl y j L^l^a-S/ ejjLi^j A*J j-iJJ (3 y Aj^» L^iA O _^-*Jl l^a-f ^«J V ^Jl AiyiiJl ol j^jAl Xif y 
y aUi ^^1 p <_«j y L» £• j.uS/1 jU«JI j*Japf ui AjSl kjbj aIpL» L«fj (jali* jjAl^j (3-“L» Dlja,»! yi 

ajoIS' <JLjx1ujLj UjJl *aJj jyA Aji aJbtj D jl 9 ;ll (3 Dili JUL^ aJ i- y* V ^<* D-jj^jj Ajj^JI D L* y- Lg-L* JU-Lall J Cal j^J<ll 

jjt Aj v J LfJp aJ jj»j Aj jjpfj AjU-T jljjl aLj Ajsijjjj Ai Vj l^J l^jf a _^l (jAiaj (3l_)Jl f jLst aJ yf-i g 

,3J D-jS- jjLSnJI (jiojf v^j' 5)t eliS" L»j aLj Aiji <3 j aJ DiJi ali£ il ^-ifj jjapf ei^i J,j VLj U-l^J jyja-* ^ y~* y 
y Jfj uijill J J J' Jf- «Iaj^J fy\j \jj \£~Z aU- Jij JU* J j -AS. Li AUj, k» y Xif jA L. Dili (i! A° &~ 

t^*a**& j^<^Jl Ajlipj <0)1 <UjJ jjLs<a c^VL^ll (^jaIj jf AUAy- (_$ A~ $ yA i y > ^ J La- ^jj li^ (J^**^ l 'l 

jvi'f JJ» Ajfj LjjJl Jaai eOD< Diiij jjp Aij p^Jj) U j*4lipj J-^oJl ^f pj&jJ Dili y |*-A y j JJJ*S|I eVj Js- loS ”y 


v.islamuna.info 





MUNAKAHAT | 3125 1 


JL~Jl |*Ap jt jf J*l jf *^1 fjL V il jJ-l Lg-«jJL jl li jJl) jij jl j OJlijj at jA 1 cJLf^ ( Sit—• ) 

iOJUS j£j ^K>X ji#- ^ Li» JjP-Ai-o jt AAjSL» jf iJjt j"i*J Ajt< jf i«jU jf *-fc~»>. etjil tlajj J3 it J,l A-~-jJli 

jl 01 j OUliL VI AiP jl j <uLA- aS_^J- ^£4 01 ojtj o-Lf- et j*\ J5" ot |*-L*i A^—iJJ lOa- <»_-<*■ _jj Vj Ai» 

l$jda j Lfa-I^jl jjarj eJUjI i—JjPrj 3-^~JLj UjJlT j*^’" 0l£* aiLp U^f-LoJarl V cJU» OtS” 

j*J> jjijJlj i—Jlar^L) e jli-1 ejOS’" jililj pUi-l aLIS C-J15” 01 |*J*j a j-* «-ablarlj t—iJLaJlj jJ-I ajJli 

JjiiJl l-ba ^jp lili-J j^Ji U>. fl^V' <0 jJL£j 

Ibu'e Rifa 

Dulu juga pernah denger katanya setelah anakya lahir musti nikah ulang Ig.agar sah buat sianak 
juga ibunya.apakah itu benar... ? matur suwun... 

Mbah Jenggot 

Ibu'e Rifa Ulama beda pendapat, berikut jawaban yang pernah disampekan di grup ini : Secara 
spesifik sebenarnya ada lima pendapat berbeda tentang hukum menikahi wanita pezina : 

1. Mutlak tidak sah 

Didukung oleh Ali, Aisyah, dan Bara’ ibn ‘Azib. Serta masing-masing satu riwayat Abu Bakar, 
Umar, Ibnu Mas’ud, dan Hasan Bashri (al-Hawi al-Kabir 9/492-493, al-Mughni Ibnu Oudamah 
7/518, Tafsir al-Alusi 13/326). Pandangan ini didasarkan pada QS. An-Nur: 3, yakni 

iOJUS ^ j9-j ii j*Zj> jf 01J Ul U ^JljJlj kjZ*» jf 3Jlj Ul U ^iljJl 

“Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang berzina, atau perempuan 
yang musyrik; dan perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang 
berzina atau laki-laki musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas orang-orang yang 
mukmin.” 

2. Mutlak sah 

Didukung oleh asy-Syafi’ie dan madzhabnya (al-Hawi al-Kabir 9/497-498). Kalangan Syafi’iyah 
berargumen pada ayat 24 QS. An-Nisa: 

“Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian.” 

Ayat an-Nisa itu turun setelah menjelaskan wanita-wanita yang haram dinikahi. Dengan 
demikian selain wanita yang telah disebutkan halal untuk dinikahi, termasuk wanita yang 
berzina. Dikuatkan dengan sabda Nabi SAW: 

JU>Jl ^1 j3*d\ C 

“Sesuatu yang haram tidak bisa mengharamkan/menjadikan mahram pada (orang) yang 
halal” (HR. ibnu Majah dan Baihaqi). 

Abu Bakar berkata: Bila seseorang menzinai wanita lain maka tidak haram bagi orang itu untuk 
menikahinya. 

Sedangkan mengenai Surat an-Nur ayat 3, al-Mawardi (al-Hawi al-Kabir 9/494) menyebut ada 
tiga takwilan terhadap ayat ini: 

- Ayat itu turun khusus pada kisah Ummu Mahzul, yakni ketika ada seorang laki-laki 
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meminta izin Rasulullah akan wanita pelacur bernama Ummu Mahzul. 

- Ibnu Abbas mengartikan kata ‘yankihu’ dengan ‘bersetubuh’, sehingga maksud ayat 
tersebut: “Laki-laki yang berzina tidak bersetubuh melainkan (dengan) perempuan yang 
berzina...dst.” 

- Menurut Sa’id ibn Musayyab telah dinasakh oleh QS. An-Nisa ayat 3: 

*L«Jl ^ L» I 

“Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi.” 

3. Sah dengan syarat selama menikah tidak berhubungan badan dengan istri sampai dia 
melahirkan 

Didukung oleh Abu Hanifah dalam satu riwayat (asy-Syarh al-Kabir 7/502-503, al-Hawi al-Kabir 
9/497-498). 

Abu Hanifah berargumen meskipun sah dinikahi, tapi tidak boleh disetubuhi sebelum 
melahirkan. Termaktub dalam hadits: 

“Tidak halal bagi seorang yang beriman kepada Allah dan hari akhir untuk menyiramkan air 
(mani)nya ke tanaman [35] orang lain” (HR. Abu Dawud dan Ahmad). 

4. Sah dengan syarat menikahnya dilakukan setelah wanita melahirkan (istibra’) 

Didukung oleh Rabi’ah, Sufyan Tsauri, Malik, Auza’ie, Ibnu Syubrumah, Abu Yusuf, dan Abu 
Hanifah dalam riwayat yang lain (al-Hawi al-Kabir 9/497-498, asy-Syarh al-Kabir 7/502-503). 
Mereka berpendapat wanita hamil zina memiliki iddah sehingga haram dinikahi sebelum 
selesai iddahnya. Dalil mereka adalah QS. Ath-Thalaq ayat 4: 

^ JuJ-tjl oUjfj 

“Dan perempuan-perempuan yang hamil itu ‘iddah mereka sampai mereka melahirkan.” 
Disebutkan juga dalam hadits: 

t ‘F* S^~ 'T) yy- u uT 

“Ingatlah, tidak disetubuhi wanita hamil hingga ia melahirkan dan tidak juga pada wanita yang 
tidak hamil sampai satu kali haidh” (HR. Abu Dawud, Ahmad dan Ad-Darimi). 

5. Sah dengan syarat menikahnya dilakukan setelah wanita istibra’ plus telah bertaubat 

Didukung oleh Abu Ubaidah, Oatadah, Ahmad ibn Hanbal, dan lshaq (al-Hawi al-Kabir 9/492- 
493, Tafsir Ibnu Katsir 6/9-10). 

Ibnu Oudamah (Syarhu Kabir 7/504) menjelaskan bahwa sesuai bunyi terakhir ayat 3 surat An- 
Nur, ‘wa hurrima dzalika ‘alal mukminin’, keharaman menikahi pezina diperuntukkan bagi 
orang mukmin (yang sempurna). Sehingga ketika telah bertaubat dari zina leburlah dosa, 
kembali menjadi bagian dari orang-orang mukmin, dan hukum haram baru bisa terhapus. 
Sebagaimana hadits: 

aJ ^ v ^ vJiii j* 

“Seorang yang telah bertaubat dari dosa itu layaknya tidak ada dosa padanya” (HR. Hakim, 
Ibnu Majah, Thabrani, dan Baihagi). 
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Ibnu Umar pernah ditanya tentang seorang laki-laki yang berzina dengan seorang perempuan, 
apakah boleh dia menikahinya ? Jawab Ibnu Umar, “Jika keduanya telah bertaubat dan 
keduanya berbuat kebaikan (yakni beramal shalih)” (Al-Muhalla 9/ 475). 

Dalam hal ini tidak ada perbedaan apakah wanita tersebut dinikahi oleh laki-laki yang menzinai 
ataupun orang lain. Dari sudut pandang Syafi’iyah karena hamil hasil zina tidak ada kehormatan 
apapun yang perlu dijaga seperti percampuran nasab. Dari perspektif ulama lainnya karena telah 
disyaratkan tidak adanya hubungan badan. Tersebut dalam Bughyah : 

Sjfcl £4 j-* UjJl y» ^lJ-1 jyfc : (jji : sJL— •). 


419 ^ jZ*A\ kJu : 


Juga dalam Mughni Ibnu Oudamah : 


«jtjl! JOli» jJii\ titj : J-a» 


518^ 7^ [ y\ - ] 

Jadi jika melihat kembali pada kasus awal, apakah nikahnya harus diulang ? Maka jawabannya 
jelas tidak. Sebab menurut Syafi’iyah dan satu riwayat Abu Hanifah nikahnya telah sah sejak awal. 
Wallahu a’lam 

0957. NIKAH : NASAB ANAK DARI PERNIKAHAN SUBHAT 

PERTANYAAN : 

Arsya Vice CharGeable 

Tanya, dalam nikah syubhat seperti nikah kontrak, apabila hasil anak dalam hbungan trsebut 
kmna kh nisbah nasab/ayah ntuk anak trsebut ? Mohon pencerahan x... 

JAWABAN : 

Ismael Kholilie 

Ibarat di al fiqh al islami 

jt £^s<aJl ~ (JjSlI ji jiaJl iljJt. T Ju jl. Y jt ^ J tiyu (3u—Jl 

IJL»li t)\S" ji j C.«.J £»1(3 ji ^0 J oUj*^ JU-UJt jt ^ •JLoLilt 

Hal hal yang menetapkan adanya intisab 

1. pernikahan yang sah ataupun fasid 

2. mengakui nasab 

3. adanya bayyinah(saksi) 

Pernikahan yang sah ataupun fasid adalah salah satu penyebab tetapnya nasab ketika pernikahan 
telah terjadi meskipun nikahnya di hukumi fasid. [ ~AL FIQH AL ISLAMI 7265 ]. 

Jadi, jika memakai ibarat ini, maka anak hasil nikah kontrak tetap berintisab kepada bapaknya. 

1118. NIKAH : SELANGKAH MENUJU SAKINAH 

OLEH : AL-USTADZ MASAJIANTORO 

SAKINAH dalam keluarga hanya dapat dibangun melalui proses panjang, sejak awal menuju 
bingkai rumah tangga semua harus dipersiapkan secara matang sehingga pada akhirnya benar- 
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benar tercipta lingkungan keluarga yang selaras, serasi, serta mampu mengamalkan, menghayati 
dan memperdalam nilai-nilai keimanan, ketakwaan dan akhlak mulia. Catatan berikut mencoba 
sedikit mengurai sejak awal terciptanya keluarga baru menuju sakinah yang Insya Allah sesuai 
konsep Rasulullah SAW. 

MEMINANG (khitbah) 

Meminang artinya menyatakan permintaan untuk menikah dari seorang laki-laki kepada seorang 
perempuan atau sebaliknya dengan perantaraan seseorang yang dipercayai. Mengkhitbah dengan 
cara tersebut diperbolehkan dalam agama islam terhadap gadis atau janda yang telah habis masa 
iddahnya, kecuali perempuan yang masih dalam masa iddah bain, sebaiknya dengan jalan 
sindiran saja. Hal ini telah dijelaskan dalam firman Allah : 

“Dan tidak ada dosa bagimu meminang wanita-wanita itu dengan sindiran“ (QS. Al-Baqarah ayat 
235) 

Sedangkan terhadap perempuan yang masih dalam “Iddah Raj’iyah“, hukumnya haram meminang 
karena perempuan yang masih dalam iddah raj’iyah secara hukum masih berstatus sebagai istri 
bagi laki-laki yang menceraikannya, dan dia boleh kembali padanya. Demikian juga tidak diizinkan 
mengkhitbah seorang perempuan yang sedang dipinang oleh orang lain, sebelum nyata bahwa 
permintaannya itu tidak diterima. Hal ini sesuai dengan hadist Nabi: 

“Orang mukmin adalah saudara orang mukmin. Maka tidak halal bagi seorang mukmin 
mengkhitbah seorang perempuan yang sedang dikhitbah oleh saudaranya, sehingga nyata sudah 
ditinggalkannya” (Riwayat Ahmad dan Muslim). 

DOA KETIKA MEMINANG 

(3 (3 Uplj r ( aJ y* j j c aJ M aUI aJI M (l)t 

Asyhadu an Laa ilaaha illallaahu wahdahu laa syariika lahuu, wa asyhadu anna 
Muhammadan ‘abduhuu wa rasuuluhuu, ji’tukum raaghiban fii fataatikum (Fulaanah) aw fii 
kariimatikum (Fulaanah binti Fulan) 

“Aku bersaksi tiada Tuhan selain Allah Yang Esa, tiada sekutu bagiNya, dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan utusanNya, aku dating pada kalian karena berharap akan 

meminang puterimu ( . sianu /Disebut nama anak yang hendak dipinang), atau meminang puteri 

muliamu ( . sianu /Disebut nama anak yang hendak dipinang). 

DOA MEMOHON JODOH 

• Untuk laki-laki: 

L«l«l (jyluJJ ULorlj e^ UJUjij Usrljjf U Ujj 

"Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami istri-istri kami dan keturunan kami sebagai 
penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa”. (QS; Alfurqon 
ayat 74) 

• Untuk perempuan: 

^l*Jl ASllj Ml iy» y j M iJlII j £\Jl (iAJ (CAiJl iiUtAS” ^Js- aJj ijJaf-J 

aJ) j j aJI ^ 3 
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Allaahumma ib’ats ba’lan shoolihan lihitbaty wa ‘atthif qolbahuu ‘alayya bi haqqi 
kalaamikal qodiimi wa rasuulikal kariimi bi alfi alfi Laa haula wa laa Quwwata /7/a billaahil 
‘aliyyil ‘adziimi, wa shollaa allahu ‘alaa sayyidinaa wa ‘alaa aaalihii wa shohbihii, 
walhamdulillaahi rabbil ‘aalamiin 

"Ya Allah kirimkan calon suami sholih untuk meminangku, lembutkan hatinya untukku dengan haq 
firmanMu yang dahulu dan utusanMu yang mulia dengan berkah sejuata Laa haula wa laa 
Quwwata illa billahil ‘aliyyil ‘adziimi, shalawat salam semoga tercurah pada baginda Muhammad 
keluarga dan para sahabatnya, segala puji bagi Allah, Tuhan seru sekalian alam". 

PENGERTIAN NIKAH 

Nikah menurut bahasa berarti kumpul atau wathi (bersetubuh) atau bisa juga berarti 'akad. Adapun 
pengertiannya menurut syara' adalah 'akad yang mengandung pembolehan wathi (bersetubuh) 
dengan menggunakan lafadz yang musytaq dari lafadz inkah ( £&] ) atau tazwij ( ) atau 

terjemahnya, dengan rukun-rukun dan syarat-syarat tertentu. 

HUKUM NIKAH 

Hukum menikah ada lima : 

1. • Sunah, yaitu bagi orang yang membutuhkan wathi (bersetubuh) dan mempunyai biaya 
untuk mahar, pakaian fashol tamkin dan memberi nafkah istrinya padahari 
dilangsungkannya 'akad dan malamnya. 

2. • Khilaful aula, yaitu bagi orang yang membutuhkannya, hanya saja tidak mempunyai biaya. 

3. • Makruh, yaitu bagi orang yang tidak membutuhkannya dan juga tidak mempunyai biaya. 

4. • Wajib, yaitu bagi yang bernadzar untuk menikah yang sebelumnya sunah Baginya. 

5. • Haram, yaitu bagi orang yang tidak mampu memenuhi hak-hak istri. 

PELAKSANAAN AKAD NIKAH 

1) Sebelum pelaksanaan 'akad nikah dimulai, terlebih dahulu bangku atau meja disiapkan dan 
diletakkan di tengah ruangan, kemudian wali atau wakilnya duduk di sebelah barat meja dan calon 
pengantin pria di sebelah timur meja berhadapan dengan wali atau wakilnya. Sedangkan dua 
orang saksi duduk di sebelah utara meja atau sebelah kiri wali. Qori', Khotib dan orang yang 
berdo'a duduk di sekitar wali dan mempelai pria. 

2) setelah semuanya siap di tempat masing-masing, MC (pembagi acara) bisa mulai membuka 
acara 'akad nikah dengan susunan acara sebagaimana berikut: 

a. Pembukaan 

b. Pembacaan ayat suci al-Qur'an 

c. Khutbah nikah 

d. Akad nikah 

e. Do'a penutup 

3) Setelah acara pembukaan dan pembacaan ayat suci al-Qur'an, dilanjutkan dengan membaca 
Khutbah Nikah. 

Khutbah Nabi SAW saat Menikahkan Puterinya Fatimah Az-Zahra’ Ra. 

Jil tAiljal-»; iC j S JTj ^ J\ ( yh-J\ aUI 

<ulp tSi 1 CA*) iLA^Pjtj AjU? - d jY\ Ajij 

jf- Jli» ^jJtj L >jiip I«jjiLs<ail Jjor cJU jj tAjr“l iijLj amI 01 aJTj 
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J4 «jUaij tAjls ai J,l jLtf <3)1 jAi (I jiJi <±L j OU'j I j^>j L-o Ij-io *U.I jU 1 - <^iJl y*j) :Jj15 y 
ll)t £jA Jj>rJjP <3)1 01 f .(<_jh£jl eAifi-J C~~JJ f-Uio L» <3)1 y*£) Jj>rt j£jj Jart J-ii j£Sj t j4i f-Uiai t»J>& 

uJlls y ^Js- liAJij 01 ’^ai jLSi» { Js- A*>pjj -Ai IjJ^-il» i_JUs> ^ ^Js- j* i^jj i* is>l» 

“Segala puji bagi Allah yang dipuji dengan segala nikmat-Nya, yang disembah dengan ketentuan- 
Nya, yang ditaati dengan kekuasaan-Nya, yang ditakuti azab dan kekuasaan-Nya, yang perkara- 
Nya meliputi langit dan bumi-Nya, yang menciptakan makhluk dengan takdir-Nya, yang 
mengistimewakan makhluk-Nya dengan hukum-Nya, yang memuliakan mereka dengan agama- 
Nya, yang menjadikan mereka mulia dengan Nabi-Nya Muhammad saw. Sesungguhnya Allah 
nama-Nya Maha Mulia, Maha Tinggi dan Maha Agung, la telah menjadikan mushaharah 
(hubungan keluarga karena pernikahan) sebagai sebab penerus generasi manusia, perkara yang 
menjadi sebab penyambung keluarga dan penerus generasi manusia. Allah yang Maha mulia 
firman-Nya menyatakan: “Dialah yang menciptakan manusia dari air kemudian menjadikan 
manusia mempunyai keturunan dan mushaharah, dan Tuhanmu Maha Kuasa.” (Al-Furqan: 54). 
Perkara Allah swt berlaku dalam ketetapan-Nya, ketetapan-Nya berlaku dalam takdir-Nya, setiap 
ketetapan mempunyai takdir, setiap takdir mempunyai ajal, dan setiap ajal mempunyai kitab, 
“Allah menghapus apa yang dikehendaki dan menetapkan (apa yang dikehendaki), di sisi-Nya ada 
Ummul Kitab.” (Ar-Ra’d: 39). 

Kemudian Nabi saw bersabda: “Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla memerintahkan aku untuk 
menikahkan Fatimah puteri Khadijah dengan Ali bin Abi Thalib, maka saksikan sesungguhnya aku 
telah menikahkannya dengan maskawin empat ratus Fidhdhah (dalam nilai perak), dan Ali bin 
ridha (menerima) mahar tersebut.” 

Kemudian Rasulullah saw mendoakan keduanya: 

L-U IjviS’" USsi* £tLk^lp iJjljj tLfcS^Jbr <3)1 

“Semoga Allah mengumpulkan kesempurnaan kalian berdua, membahagiakan kesungguhan 
kalian berdua, memberkahi kalian berdua, dan mengeluarkan dari kalian berdua kebajikan yang 
banyak, "(kitab Ar-Riyadh An-Nadhrah 2:183, bab 4). Riwayat hadis ini bersumber dari Anas bin 
Malik, salah seorang sahabat Nabi saw. 

4) Selesai pembacaan khutbah nikah biasanya petugas (pegawai catatan sipil atau penghulu) 
bertanya kepada mempelai pria tentang statusnya, bentuk dan jumlah mas kawinnya dan yang 
lain sebagainya. Setelah semuanya selesai, baru acara 'akad nikah bisa dimulai. Bagi siapa saja 
yang akan mang'akadi disunahkan membaca: 

OL-o-^ J~j jt 'J* Jj>rj jp <3)1 jA 

Kemudian orang yang meng'akadi biasanya menyuruh mempelai pria membaca syahadat: 

4)1 JiJUji ot j 4)1 Ml M of JLg-5-T 

5) Kemudian dilanjutkan prosesi ijab qobul, dengan dialog sebagaimana berikut: 

Apabila 'akad nikah itu dilaksanakan oleh wali (tidak diwakilkan), maka shigotnya sebagai berikut: 

^ ^ A*- (JA) : Jj 

MU- jjS' iit oLS : 

Terjemahnya: 
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Wali : "Saya nikahkan dan saya kawinkan kamu dengan (Laila), perempuan yang menjadi 
kuasaku, dengan mahar seribu rupiah dibayar kontan. 

Suami : "Saya terima pernikahan dan perkawinan ini untuk saya, dengan mahar yang telah 
disebutkan secara kontan. 

Apabila 'akad nikah itu diwakilkan atau diserahkan pada orang lain, maka harus ada shighot taukil 
(ungkapan pasrah wakil) dari sang wali seperti dibawah ini: 

^ «-art A*- (^.j) o* (tsU) t) J 

Terjemahnya: 

"Aku wakilkan kepadamu untuk menikahkan (Laila), anak perempuanku dengan Zaid sebagai 
calon suami, dengan mahar seribu rupiah kontan." 

Kemudian wakil wali menerimanya dengan mengucapkan: 

jjS'iAl (-kj) jf- t) ilLLT y oiJ 

Terjemahnya: 

"Saya terima perwakilanmu untuk menikahkan anak perempuanmu dengan (Zaid) 

sebagai calon suami, dengan mahar yang telah disebutkan." Setelah itu sang wakil dapat 
menikahkan calon pengantin seperti dalam dialog berikut ini: 

^ A*- y ^ ^ jjj : J,j J \£y 

MU- jjS'iil oJJ : 

Terjemahnya: 

Wakil wali : "Saya nikahkan dan saya kawinkan kamu dengan (Laila), anak perempuan Ahmad 
sebagai orang yang mewakilkan kepadaku, dengan mahar seribu rupiah kontan." 

Suami : "Saya terima pernikahan dan perkawinan ini untuk saya, dengan mahar yang telah 
disebutkan." 

Apabila mempelai pria (Zaid) mewakilkan dalam qobulnya, maka bentuk ijabnya 
seperti berikut: 

MU- (_jLi ('kj)^P (iAlsrjjj 

Terjemahnya: 

"Saya nikahkan dan saya kawinkan kamu sebagai orang yang mewakili (Zaid) dengan (Laila) anak 
perempuan (Ahmad), dengan mahar seribu rupiah kontan." 

Sedangkan untuk ijab yang tidak diwakilkan adalah : 

“Ujjj a*- r$Ay -*ij c/" 

Terjemahnya: 

"Saya nikahkan dan saya kawinkan kamu sebagai orang yang mewakili Zaid dengan Laila anak 
perempuan yang menjadi kuasaku, dengan mahar seribu rupiah kontan." 

Kemudian gobulnya: 
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MU- -VjjJ / aJ Lp£jjjj L^-l5u oli 

Terjemahnya: 

"Saya terima pernikahan dan perkawinan ini untuk (Zaid), dengan mahar yang telah disebutkan." 

Setelah ijab qobul selesai dilakukan, dua orang saksi dapat menanyakan sah atau tidak pada 
'akad tersebut. Apabila sah, maka diteruskan dengan acara do'a sebagai penutup. Setelah 'akad 
nikah dipastikan keabsahannya, kemudian salah seorang yang berada dalam majlis 'akad 
(sebaiknya pemuka agama) berdo'a, sebagaimana berikut: 

U5" tiiJ Uj U U«j (JIjJ IJj?- (jviUjI Oj Ali X»U-I , Alll j*—«J 

uUjj o.flif U5" oJtj fli ju o.aji U5" oJtj ^ g ^Jl ,,*UUaJL* 

UiU L-U MMU- U—^- liijj Uj^ LJ-Ojj U-o* ^ju o-ftit US~ U j oJtj ^UoJjj 

«j5 UrUjij loljjt jj» Ui U j jv^lil a^-U» Sjji U-f»jjlj U^ _^-Tj U*Ljjj U^-j-sj U® y*s- (J IS^jU* 

aJT IjJU-j c 5^" ,^Uil *—jIJLp U5j ao->■ o ao^- LJJiil (3 UjT ,UUI 

ijlUJl oj au juU-Ij IjiSS” LLj. 


DOA-DOA setelah Akad NIKAH 

Tiga doa berikut ini dikutip dari kitab MAKARIM AL-AKHLAO: 209. Bersumber dari salah seorang 
cucu Rasulullah saw yaitu Imam Ja’far Ash-Shadiq putera Muhammad Al-Baqir bin Ali Zainal 
Abidin bin Al-Husein Ra cucu Rasululah saw. Doanya sebagai berikut: 

l£j jJm aJ OUa^iJJ JassoMj U y* IS”jU» aUstU I-Jj IfiA tlfsr j olUo-l iijUiSyj iikluL 

CaJmj 

Allaahumma biamaanatika akhattuhaa, wa bikalimaatika istahlaltu farjahaa, fain qadhayta lii 
minhaa waladan faj'alhu mubaarakan syawiyyaa, walaa taj'al lissyaithaani fiihi syariikan 
walaa nashiba. 

"Ya Allah, dengan amanat-Mu kujadikan ia isteriku dan dengan kalimat-kalimat-Mu dihalalkan 
bagiku kehormatannya. Jika Kau tetapkan bagiku memiliki keturunan darinya, jadikan keturunanku 
keberkahan dan kemuliaan, dan jangan jadikan setan ikut serta dan mengambil bagian di 
dalamnya". 

j^Jl e J >J j jMUJl o-**J j~olj ^UOrt Uli A L^J jlj l^ ULU Jj U.SJJ (*-$l^ 

Allaahummarzuqnii alfahaa wa wuddahaa wa ridhaahaa bii, wa ardhinii bihaa, wajma' 
baynanaa biahsanijjtima'in wa aysari’ tilaafin, fainnaka tuhibbul halaala wa tukrihul haraam. 

"Ya Allah, karuniakan padaku kelembutan isteriku, kasih sayang dan ketulusannya, ridhai aku 
bersamanya. Himpunkan kami dalam rumah tangga yang paling baik, penuh kasih sayang dan 
kebahagiaan, sesungguhnya Engkau mencintai yang halal dan membenci yang haram". 

^yil AiJU JjorIj DUaaJMj aaU- jjmJ LS”S La aLotIj IjiJj ^ijjl 

Allaahummarzuqnii waladan, waj'alhu taqiyyan dzakiyyan laysa fii khalqihii ziyaadatun 
walaa nuqshan, waj'al 'aqiibatahuu ilaa khairin. 

"Ya Allah, karuniakan padaku keturunan, dan jadikan ia anak yang bertakwa dan cerdas, tidak ada 
kelebihan dan kekurangan dalam fisiknya, dan jadikan kesudahannya pada kebaikan". 
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Catatan: 

Untuk mendoakan orang lain, tinggal mengganti dhamir (kata ganti nama). Bagi yang belum bisa 

bhs arab, cukuplah merubah kata ganti nama dalam terjemahannya. 

misalnya: 

Dalam terjemahan doa yang pertama menjadi: 

Ya Allah, dengan amanat-Mu (Fulan) telah menjadikan ia isterinya dan dengan kalimat-kalimat-Mu 
dihalalkan baginya kehormatannya. Jika Engkau tetapkan baginya memiliki keturunan darinya, 
jadikan keturunan darinya keberkahan dan kemuliaan, dan jangan jadikan setan ikut serta dan 
mengambil bagian di dalamnya. 

Dalam terjemahan doa yang Kedua menjadi: 

Ya Allah, karuniakan pada (Fulan) kelembutan isterinya, kasih sayang dan ketulusannya, ridhai ia 
bersamanya. Himpunkan mereka berdua dalam rumah tangga yang paling baik, penuh kasih 
sayang dan kebahagiaan, sesungguhnya Engkau mencintai yang halal dan membenci yang 
haram. 

Dalam terjemahan doa yang Ketiga menjadi: 

Ya Allah, karuniakan pada (Fulan) keturunan, dan jadikan ia anak yang bertakwa dan cerdas, tidak 
ada kelebihan dan kekurangan dalam fisiknya, dan jadikan kesudahannya pada kebaikan. 

TUGAS NAIB 

Menanyakan kepada wali & mempelai pria apakah: 

• Nikahnya Tawkil atau tidak 

• Dengan paksaan atau tidak 

• Apakah suka sama suka 

• Dengan mahar apa..? 

Lalu pembawa acara membukanya dengan muqoddimah dan Al-Fatihah lalu menyerahkan 
sepenuhnya kepada yang menikahkan (wali / kyai) 

TUGAS WALI 

Apabila tidak tawkil maka langsung menanyakan saksi dua atau menunjuknya dengan ditentukan. 

• Menyuruh orang yang bertugas untuk membacakan Khotbah Nikah langsung menikahkannya 
dengan ijab yang didahului Tahmid danSholawat lalu menjabat tangan calon suami dengan 
mengucapkan Uzawwijuka 'Alaa maa.... 

• Menanyakan kepada saksi apakah 'akadnya sudah sah atau belum. Kalau sudah bilang 
sampun dan kalau belum bilang dereng dengan menjelaskan letak kekurangan atau 
kesalahannya. 

• Mendo'akan atau menyuruh orang yang sholeh untuk berdo'a yang bermanfa'at kepada 
kedua mempelai. 

• Langsung menemukan kedua mempelai dengan diiringi Sholawat Nabi dan ketika bertemu 
sunah tangan kanan suami menyalami istrinya dan tangan kiri memegang ubun-ubunnya 
dengan dibacakan do'a: 

Alit L»j Oii* jit y ijdj L^lL^rl L» j jcf- (jjl li-U^ S- (J-v” |jvll*Jt <_->j Al) 

^ UwLww»» 

Maka setelah berdo'a selesailah prosesi 'akad nikah dan pembawa acara langsung menutupnya 
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dengan membaca Hamdallah dan Salam dan sunah langsung mengadakan Walimatul 'Ursyi 
TUGAS PENYERAHAN PENGANTIN 

• Menyampaikan salam bila dititipi oleh walinya suami 

• Menyerahkan manten laki-laki kepada walinya istri 

• Mohon ma'af atas sikap rombongan yang kurang berkenan 

• Pamit dan mohon do'a keselamatan 
TUGAS PENERIMAAN PENGANTIN 

• Menjawab salam sesuai dengan ucapan salamnya 

• Mangga'aken hidangan yang ada 

• Menerima penyerahan dan menyerahkan kepada walinya istri 

• Memberikan ma'af kepada rombongan 

• Mendo'akan keselamatan rombongan hingga sampai tujuannya. 

DOA-DOA PAS UT RI 

Sebelum melakukan hubungan, hendaknya pasutri membersihkan hati dengan cara bertaubat dari 
segala perbuatan yang telah lalu. Sehingga dalam melakukan hubungan dilakukan dengan 
perasaan bahagia. 

Setelah itu, bersihkanlah tubuh dari hadas dengan cara berwudhu, memakai wangi-wangian. 
Khusus untuk istri, dianjurkan menggunakan celak mata (sipat) dan pacar. Lantas, sampaikanlah 
niat dalam hati akan harapan anak kelak yang lahir adalah anak shaleh. Setelah sudah berbusana 
rapi hendaknya mendahulukan kaki kanan untuk melangkah dengan membaca bismillah 
wassalamu ‘ala rasulillahis assalamu ‘alaikum, "Dengan nama Allah dan kesejahteraan 
Rasulullah semoga kesejahteraan terlimpahkan kepadamu". 

Lakukanlah sholat sunnah paling sedikit 2 rakaat. Dalam shalat bacalah surat Al-Fatihah 3x, surat 
Al-lkhlas 3x, membaca shalawat lantas berdoa (akan diterangkan dibawah) memanjatkan apa 
yang diinginkan. Berikutnya suami, menghmpiri istri sambil mengatakan; assalaamu ‘alaikum ya 
baabar rahmaan, "semoga keselamatan dilimpahkan kepadamu wahai pintu kasih 
sayang". Kalimat ini dijawab oleh istri dengan membaca; wa'alaikum salaam yaa sayyidal 
amiini, "semoga keselamatan juga menyertaimu wahai (tuan) yang dipercaya". 

Kemudian suami mengecup kening istri sambil mengatakan kalimat; 

aJLp LgjdLor U*i aJLp i ^. i.•>- Lfcjjp- i^JUL*l ^1 ^ ^ 1 Sl 

(allaahuma innii as’aluka khairahaa wa khaira maa jabaltahaa ‘alaihi, wa a’uudzubika min 
syarrihaa wa syarri maa jabaltahaa ‘alaihi), 

"ya Allah, aku mohon kepada-Mu atas kebaikan istri dan kebaikan tabiat yang telah Engkau 
tabiatkan kepadanya. Dan aku berlindung kepada-Mu dari keburukan istri dari keburukan perangai 
yang telah Engkau tabiatkan kepadanya". 

Saat suami telah berada pada pangkuan istri, bisikkan dengan perlahan ke telinga istri, radhitu 
billahi rabba, aku telah ridha Allah itu menjadi Tuhanku. Lantas lanjutkan dengan membaca 
shalawat bersama-sama (boleh shalawat apa saja); allaahumma shalli ‘alaa muhammad wa 
‘alaa sayyidinaa muhammad, "ya Allah berilah limpahan rahmat kepada nabi Muhammad dan 
seluruh keluarganya". 

Doa ketika akan melakukan senggama (Jima) bagi suami istri 


www. islamuna. info 




MUNAKAHAT | 3135 \ 


LlIJjj i * c - (j lja .A l i i li . ^ 1 1 ^JLll 

Allaahumma jannibnas syaithoonaa wa jannibis syaithoona 'anmaa rozaqtanaa 

"Dengan nama Allah Ya Allah jauhkanlah kami dari godaan setan dan jauhkan pula ya Allah setan 
itu dari anak yang akan kau anugerahkan kepada kami". 

Doa saat mengecup ubun-ubun 

ISI Uij c*? 1 U Uij ^ J, iijl; 

“ Allaahumma baarik lii f i ahlii, wa baarik lahum fiyya. Allaahumma ijma’ bainanaa ma 
jama’ta bikhair, wa farriq bainanaa idzaa farraqta ilaa khair 

“ Ya Allah, berkahilah hamba dalam berkeluarga, dan berkahilah bagi istriku di dalamnya. Ya Allah 
satukanlah kami sebagaimana Engkau menyatukan kami dengan kebaikan, dan pisahkanlah kami 
jika Engkau memisahkannya untuk /menuju kebaikan 

Doa keluar mani/inzal/orgasme 

IjjjJ dX>j j Itj-io fiil (jJb» 1 - ^JLil aU juJ-I 


Alhamdulillaahil ladzii kholaqo minal maai basyaroo, faja'alahu nasaban wa shihroo, wa 
kaana Robbuka Qodiiroo 


"Segala puji bagi Allah yang teah menciptakan manusia dari air (mani) lalu ia jadikan keturunan 
dan Tuhanmu maha kuasa atas segala sesuatu". 

Doa agar cepat dikarunia anak 

tv ( /jj* ^ Vj 

"Ya Tuhanku janganlah Engkau membiarkan aku hidup seorang diri dan Engkaulah Waris Yang 
Paling Baik” (QS; Al-Anbiyaa ayat 89) 

Doa mendapat keturunan yang baik baik 

fSs-^ Jl £2*-** i-ibl qa ^ <— J j 


“ Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi engkau seorang anak yang baik, sesungguhnya engkau maha 
mendengar (segala) do’a". (QS; Ali Imran ayat 38), Dan Doa 


“ Ya Tuhanku, jadikanlah aku orang yang menegakkan sholat beserta anak keturunanku". (QS; 
Ibrahim ayat 40) 

Doa wanita yang sedang Hamil 

UUI (jyLuJJ ULorlj iJi UJbjij Usrljjf ^a Ui Ujj 


"Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami istri-istri kami dan keturunan kami sebagai 
penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa”. (QS; Alfurqon 
ayat 74) Sebaiknya setiap habis sholat dibaca 100 x 

Doa agar mudah melahirkan 


^ 2jA ^aJLP oojJ jA J jA OJli j L>- 


Hanaa waladad Maryam, wa Maryam waladad ‘lisaa 'Alaihissalaam. Ukhruj ayyuhal 
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mauluud biqudratil malikil ma’buud 

“Hana melahirkan Maryam, Maryam melahirkan Nabi Isa 'Alaihissalaam. Segera lahirlah wahai 
anak atas kuasa Dzat Yang Maha Merajai, Yang Maha disembah” 

Doa wanita setelah melahirkan 


U'iidzuhuu bik waahidis shomad, alladzii lam yalid wa lam yuulad, wa lam yakun lahuu 
kufuwan ahad, min syarri kulli dzii hasad 

"Aku mohonkan perlindungan bagi anak ini, kepada Allah yang Esa, tempat kami 
menggantungkan segala nasib, Yang tidak beranak dan tidak pula diperanakkan, tidak pula ada 
yang menyamai Nya, agar terlindung dari kejahatan orang yang dengki". 

Hal-hal penting setelah melahirkan 

• Sesudah bayi lahir di adzani telinga sebelah kanan kemudian membaca surat Al-ikhlas dan 
berdoa 

OUa-Ail dX> Ui-pf ^1 

‘Aku mohon perlindungan untuknya serta anak-anak keturunannya kepada (pemeliharaan) 
Engkau daripada setan yang terkutuk" (QS; Ali Imran ayat 36) 

• Dibacakan lqomah ditelinga sebelah kiri. Dengan cara itu maka anak itu insyaallah tidak akan 
diganggu oleh syaithan yang bernama ‘‘Ummus Syibyan” 

• Diberi nama yang bagus, dicukur rambutnya, dicelaki dan disuapi dengan makanan-makanan 
yang manis seperti madu/kurma dll, sambil berdoa djL p*JJI u dk*\k> ^ j iJUj u 

Allaahumma baarik lanaa wa lihaadzal waladi fii hayaatihii, wa thowwil ‘umrohuu bi 
thoo’atika yaa Arhamar Roohimiin 

‘‘Yaa Allah berkahilah kami dan anak kami ini dalam kehidupannya, panjangkan umurnya untuk 
senantiasa taat padaMu wahai Maha Penyayang di antara para penyayang". 

Wallahu Alam bi Asshowaab 

1181. BOLEHKAH MENIKAHI WANITA LEBIH DARI 4 
ORANG ? 

PERTANYAAN: 

Kholilur Rahman 

Mohon komennya:Bagaimana hukumnya orang kawin lebih dari 4 dalam islamMMisalkan 5,6,7,8 
dan seterusnya... 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

Kitab tafsir Ar Rozi: 

^•Vl IOI jaII c c (Ji ^aJLuJ.1 

V Ajt JJju 2**!' ii (3VUsI { fL«Jl ^ <_jUs L. I}• : aJ y» ot : Jj^l : A?rjt aj!>C ^ 
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OAJ L v3 -., v 3. ^ ^ .Ls< 2 j M { OaMjj } : aJ j» of : ^Uflj • tAs-ta Ol^J L» ^1 y\ t ma «jUiu»l 

^^-1 £»j J^ jI*xpS|I 01 : Jjij Jj t ^UJl <3 o pi M jS”'-414 •slop'ill Ja*i y ^yi- oSl t (• j **.)l 

(*L«j jiJ (J Iyg,.y3;i 015” c 0li-*Jl J,tj <ujJil J,lj (3j-*Jt J,! i»_~aSI c~iA L» Jjtil : «jJJ lS ISI 0L*oVI Oli t lilja.» yP -lj 
jjTJLlt (3 USI OlT Jj c SjjS’Uil liJLLj OSMJ U a~y£- OJUS dpi t ULUa* Aif- ^^j-lj ^ssij-l £»jj 4 LftUa* aJI 3jOi-l 

015” { aL-Jl ^ jvisJ <_jlis L» \ y£j\i }• : aJ j» JL*j .slJlP^I p*i P'i lili c jJUi» .slJlP^I Liajfj t li$j» iJl^i «jvPj 

I*Ia Jj>- Aj«j { ^4jj } : aJ jii jlkil jljJl of : dJliitj . .sIjpSII <3 OSVI J y&>- p- \+p> dlJS 

J^iJl liS "J U^* 1 o* J< ‘ ^ O^* 1 o* «j4* p p '■ dy 0*il t yp AJli Ajf jJ-\ Jj t jJu yy t 

apLj4 U ja f (J.UJ a$iI 01 f 4 o L» (*-4-<j “44- auI 4 _ s U« <0? j>\p\j c-4 ajT : Jj^l : ^yy j>j4l L»fj . aJLJI (3 

<uU- 1 }j~*J\ KL g jSlt y p'SlU ^jyi' OlS’J t «i^ J^-Jl m** of: jltii . o-b'b/t ^Sli «-o 'y 

^^.ii ^iv- js- <^s-j l y>i » : Jli (»!>LJl aJs- Ajt ^ t aJ ’m** dUi Ol^i t («M-Jtj » 

jljA-l JsA>t o-Sj of JA Jit Mi t kujSll JA j£\> iiy ^ c_jlit APrjj IIa jjiljai 

_^A I4^j £j jS/l J_jl^ s^ljjjl Jyi "il Ajf jU<a<VI aLja» ^l^"l : (3^^ iji 

Para ulama fiqh sepakat tidak boleh menikahi wanita lebih 4 (yang dikumpulkan pada saat yang 
sama) dan pendapat ini yang mu'tamad. 

Masaji Antoro 

TIDAK BOLEH DAN HARAM 

«j—j £pf j* j^ Oy of y 41 Jsr^l ^ (*>4 ( Oy -4^'j J^y g J ux £*£ of >»JJ j j£j ) 

Dan diperbolehkan bagi pria merdeka untuk menikahi empat wanita merdeka, dan untuk pria 
sahaya menikahi dua. Haram bagi pria merdeka menikahi lebih dari empat wanita. [Kifaayah al- 
Akhyaar l/347[. 

JA Jl Jli ^A :aJ jii £jj JA p 1 Jx £*£ of aJ jj£ M J ij\y>- oU-jj £jf Ju of ytt jj£j 

j**.p\ OUj (3 t^f ULa liiUj (3 «Jb-lj ^jlc- Jbjj V of of LjUwsf 

Dan diperbolehkan bagi pria merdeka untuk menikahi empat wanita merdeka dan tidak 
diperbolehkan mengumpulkan lebih dari empat wanita berdasarkan firman Allah “maka kawinilah 
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat”( 4:3). As-Shoimiry berkata “Yang 
dianjurkan untuk tidak melebihi dari satu wanita terlebih di zaman sekarang ini”. [ lqnaa Li as- 
Syarbiiny 16/137]. 

ojilf j y 1 y &><>} : Ju; <4 p ( j\y g J j *,) pi50 ^ of J>Ai j ^ j ) 

^ ^ 'f Ct^ j aUw* c5jUj Uwjf oJ4*^f • S j**j j0*p Ai^Jj |*-L^f 01UJ j*L* j aJLp aJJI aJ p] j } ■( 

Ju>p ^Ji A>Ju<a«J L-iij P cy 0^ y^ cii-J' aJp y* a*j p ^ ois^ Ajf ^ijlji xs- P z \ s^jI». f pi « 

^JLw«j AaIp aUI 0-oj>xl-« LmJ Axj ( £.Lw«jj! 2^, l./a A 1 La^Ixj i j jS> jj&tj U ^iLwtJl AaLp Axj 

4jaJ\Jl ^ (l)t ^>*Jl A ^ J I (Jl3. ly3<« jjLao» 

Jlij. » I Aj J» «JL» p *j JU <i>UJ ^j&A «Jb-Ij J5" t jp 1 —~J«J |V—jUl) Ajbj « ^jffl Ip* Siljjfl £* ^yi OJliij i 

jl yr P& J^U 3jT 5I : ^jl yi I Jlij t 0_jAse«-Jlj A^aImJIS” Orl>Jl JjS- (_jjjj pl^j JT liJUij y JLl oA»-I jJl ^J*j£j 

c^lij i Jp\ l jp\ p* ps- ZjCJ Jp Ja; : Jli py P*JJ. illi <■ tpjJ <■ <i»lij. pA 

^L^ryU (3 y l*i*J P 'i L» ijJUS ^ yA2!wj>J Altjjf 3j*Jjf ^j4jj AjUj AjUj . 
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Dan diperbolehkan bagi pria merdeka untuk menikahi empat wanita merdeka saja (tidak boleh 
lebih) berdasarkan firman Allah “maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga 
atau empat” (4:3). Dan berdasarkan sabda Nabi pada sahabat Ghilaan setelah ia masuk islam dan 
ia memiliki sepuluh istri “Tahanlah yang empat dan ceraikan sisanya” saat pelarangan ini 
dinyatakan nabi untuk melarang keberadaan menikah lebih daro empat maka pencegahan dari 
awal tentu lebih utama. 

[ FAEDAH ] Ibn Abdus salaam menjelaskan “adalah syariat nabi Musa As. Memperbolehkan pria 
menikahi wanita sebanyak mungkin tanpa ada batasan demi kemaslahatan kaum pria, disyariat 
nabi Isa As. Pria tidak diperbolehkan menikah lebih dari satu demi kemaslahatan kaum wanita dan 
syariat nabi Muhammad menengahi syariat para nabi dan rasul demi kemaslahatan kedua belak 
pihak (pria dan wanita), dst.(cAPEK... AA ). [ Hasyiyah al-Bujairomi X/143 ]. 

1204. HARAM MEMILIKI ISTRI LEBIH DARI 4 WANITA 

PERTANYAAN: 

Odie Ali Baba 

Assalamualaikum Wrwb...bagaimanaa Pandangan ISLAM ( A W J ) Tentang orang yang Mnikah 
Lebih dari Empat..seperti 5/9/..10 orang Prmpuan..Dan Smua 10 Prmpuan Tersbut Sama2 Masih 
HIDUP..Di antara 10 tersebut.Tdak ada Keluhan..Baik Dari NafKah.,1.) LAHIR..2.) BATIN.. 
Smua'y Trcukupi... PERTANYA'AN saya.. 

1) . Bgamana Hukum'y yang Seperti itu.. 

2) . Apa Pandangan'y ISLAM AHLISUNNAH WJ.. Tentang orang yang Seperti itu.. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

TIDAK BOLEH DAN HARAM 

«j—- 5 CjJ cs 3^ Oh £*£ of ^ {A ( OsaJl Oh gj Oh £*£ of y* 1! ) 

Dan diperbolehkan bagi pria merdeka untuk menikahi empat wanita merdeka, dan untuk pria 
sahaya menikahi dua.Haram bagi pria merdeka menikahi lebih dari empat wanita. [ Kifaayah al- 
Akhyaar 1/347 ]. 

Cr* J 15 ‘pUjj o * 3^ Oh ot aJ Vj ijlj*- oU-jj Oh £*£ ot i jj£j 

j ^ai\ OUj UiUj (_£ «Op-Ij f Js- Jjjj V ot ot VI 

Dan diperbolehkan bagi pria merdeka untuk menikahi empat wanita merdeka dan tidak 
diperbolehkan mengumpulkan lebih dari empat wanita berdasarkan firman Allah “maka kawinilah 
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat”( 4:3) As-Shoimiry berkata “Yang 
dianjurkan untuk tidak melebihi dari satu wanita terlebih di zaman sekarang ini”. [ lqnaa Li as- 
Syarbiiny 16/137]. 

OaUj j f. UJI ja jJsJ O l_p«5oU } : aJ^IJ Jo£* ( J\y p J j* ) of yli ) 

^IjjJl ^ £~a\ lilj { y jSLa Jjlij Ujjf : o y *J j£s- ouj jjLf Jij ddSi pL* j <u1p aIII aJ jilj } { pUjj 

JUp^ 1 AjJUa^J t* 9 " y* jl1 (*ULJl aJLp y a*j j-i OIS”" Ajf f UUl JLp ^1 Jz 's : aJjli. ^iJlijUl « 

j jJL-j aJLp aUI LwmJ jt» J 4 (.LmaJlII 1 a/S a) j-jP U ^ULwJl aJLp ^j 

<lAj{jl ^iSsJl ^ Jof ^jf)b j»«Jl A-k^a>Jlj : i—~Jiil ^jjl JlS. A>JL<a< (jvL*j-Olj aUjL| jjUo 
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Jlij. » I a-j y «JU JU <i>UJ «Jb-lj J5" t jp t_-Ju *jtij i ^jtil SiljjJt £* o yu liJLiij i 

£-0 j\ yr jis- J-U 3jX 51 : £jl y^ I yOJU Jlij t 0jJei^Jlj oLJliT Orb-Jl JjE' iJJ y pUsj Jff liJLiij _r“*^ S*A»-tjJt 

^l£j t j~j*I j^s- zjCJ J* J-u : Jli <_/**)> £~j oliS <. gji> ^Cjj i OjUL oli‘ j. 

^Lor^J (3 y~ IJL»J L* OJ-!i ^ y>sm>j <A*)jf <l)t)jf £^l)jj AjUj <AjUj . 

Dan diperbolehkan bagi pria merdeka untuk menikahi empat wanita merdeka saja (tidak boleh 
lebih) berdasarkan firman Allah “maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga 
atau empat” (4:3). Dan berdasarkan sabda Nabi pada sahabat Ghilaan setelah ia masuk islam dan 
ia memiliki sepuluh istri “Tahanlah yang empat dan ceraikan sisanya” saat pelarangan ini 
dinyatakan nabi untuk melarang keberadaan menikah lebih daro empat maka pencegahan dari 
awal tentu lebih utama. 

[ FAEDAH ] Ibn Abdus salaam menjelaskan “adalah syariat nabi Musa As. Memperbolehkan pria 
menikahi wanita sebanyak mungkin tanpa ada batasan demi kemaslahatan kaum pria, disyariat 
nabi Isa As. Pria tidak diperbolehkan menikah lebih dari satu demi kemaslahatan kaum wanita dan 
syariat nabi Muhammad menengahi syariat para nabi dan rasul demi kemaslahatan kedua belak 
pihak (pria dan wanita), dst (cAPEK... AA ). [ Hasyiyah al-Bujairomi X/143 ]. 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/355830801106401/ 

2327. HUKUM MEMILIKI ISTRI LEBIH DARI EMPAT 

PERTANYAAN: 

Sulaeman 

Assalamualaikum.. Sedang heboh kasus "orang" yang mempunyai istri 9. Pertanyaannya, apakah 
benar memiliki istri lebih dari empat itu dihukumi zina... Terimakasih. Wassalamualaikum. 

JAWABAN : 

> Fakhrur Rozy 

Wa'alaykumus salaam, 

o-ljl f Js- J-bV oMjj a-uJl l-La 01 jjLpl ^lill 

www.shiaonlinelibrary.com/17Jb^l/o-£-^ jiJI-juk jl\- jj^_2620Ajj£II 

Istri melebihi 4, bertentangan dengan ijma' dan hadits. Dia telah menghalal apa yang telah 
diharam oleh syari'at. [ Tafsir al qurthubi juz 5 hal 17 ]. 

j l)L-mUL a15" l)1 ^-LpI 

Pertanyaannya, apakah benar memiliki istri lebih dari empat itu dihukumi zina... ? Terimakasih. 
Jawaban : termasuk zina, dan wajib di-had. 

oLp :^*iL£Jlj oJLiL» Jlai aJLpj t^jJl t3 (jy*l-J>l s.U1p i_L«tj 11 /5^1» j Ut jy~jj 

j y jjt Jli *jj . lilp OlT 01 J^-t. 

cJli J . 1-Ajt 0V j (Ojiaj U*tJlUrl y* ^^Jl ^)it ^Ijalpr OIS" Olj 4tllp Ol^** lil jJ&jJl Jlij 

l^jJl ( y Olii _£p (3 Vj ^ ^^i.1 0>li <3 y xj JUj .OLojJl J y l.X£ .Olii ( y (3 -A^- V lOjUa. 

jy Jl»j .^y Oil jju L^r jy ^ jt ^y^ ji*>. jf (^) jf <3 5 -**^ $ ^ 

IJL^jCL. 4«..U^-l J^r _Jl (3 J y oij .a J g ■ - yjo ^jj^l VI ^ir OJ of ^ ^ J^ ^ 

Lgj y Lc. jJLU ^jjl a > jZ's L* Js- Oa-^U^-1 (3 UjI^Ip Lia oJL^a Vj 4jL* jUL?t y ojI jJl oJLp ajJ ot J-a. 
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3302. HUKUM POLIGAMY 

PERTANYAAN : 

> Rudeiy 

Assalamu 'Alaikum. Poligami itu sekedar dianjurkan apa sampai pada nilai / hukum sunnah ya? 

JAWABAN : 

> Abdurrofik Ingin Ridlo Robby 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, pada dasarnya hukum poligamy adalah mubah 
sebagaimana firman Allah dalam surat An nisa' ayat 3 :" Dan jika kamu takut tidak akan dapat 
berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka 
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut 
tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. 
Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya." 

Meskipun pada dasanya mubah, poligamy hukumnya juga bisa berubah menjadi sunnah atau 
makruh bahkan bisa juga haram , hal ini berdasarkan keadaan seseorang yang akan melakukan 
poligamy. 

Jika seorang lelaki membutuhkan istri yang lain misalnya sebab sang istri sakit sakitan, atau 
istrinya mandul padahal lelaki itu ingin punya anak serta dia merasa mampu untuk berbuat adil 
kepada istri istrinya maka poligamy hukumnya sunnah baginya, 

Sedangkan jika tujuan poligaminya bukan karena butuh tapi sekedar meraih kenikmatan dan 
bersenang senang serta masih diragukan tentang adil dan tidaknya terhadap para istri maka 
hukum poligamy baginya adalah makruh. Wallohu alam bis showab. 

OvsSLjJI plo)il jdc jc^gJuoJI 4iiaJI (4/ 35) 
lo l 3 ^jls jvoLuJI l\ ^ 3 } ivjJl&j Jl9 1 ^ oL> 3 jJI ii 2 j:ob» 3 jJI iaJ _1 

3 :sLull] {g,b j 3 Cj^li 3 juio sLdJI i_jlbj. 
0^3 juio \$>&u J pU £UjI ysS i(j$jlolao I 3 J 2 HS 2 J qI olmjyJI N pj&> :4j^I JU 203 

&bj3- 

(jlsui JI 32 J 3 oljLuiC^! lajJ dJ :>3 iloj^o 3 ! <l& 3 jlo 3 I < 63^10 Lo iiisaJI jdc l_>ku ^3 

ol> 3 jJI ^jjj iSiJI: 

3 I i4*zojjjo jJ 3 ^!I £ U> 3 j Cul£ 3 I tb^jca .13 4 > 3 j 4^3 jJ J>jJI Iil9 J 

<U9 ilj 3 ^io i^jJI liiBj qIS iLo^Juj Jiiidl jJb _piij qI 4jJo jdc v_jic 3 1 . 1 I 3 JIJ mCjj 3^3 ilmiic 

6 iL>l 3 4>3j qo j&l ^ q. j C cUJl 4 jL>*zoJI jjj£ ^ 3 _)j ^3 

Ii& qJ 9 t c uL> 3 _> qjj Jiiall 4ol<ij jdc 4Jj:>9 ^ dLi 3 ««U9__>jdI 3 p&juJI OiLjJ loj |3 jj&J iisaJI N _ i_j 

JisJI jdc 4J_p9 fOC qo ol> 3 jJI &S c Ujjujj Lojj 4j^3 jj&J 4j^l ilfi> 3 j£o 03^- 

LINK DISKUSI: 
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1225. KETENTUAN DIPERBOLEHKANNYA POLIGAMI 

PERTANYAAN: 

ULia Si-iim OuincHi 

Asslm...tanya : "jika seorang laki-laki menikah lagi tanpa izin dari istri yang pertama, itu bgmana 
hkumnya?dan setelah itu istri prtma mnta pisah karenaa alasan tidak mau di madu, apkh itu slah? 
Dan bgmana shrusnya? Mhon jwbannya...syukron 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Syarat seorang suami boleh menjalani poligami adalah harus adil dan mampu 
memberikah nafkah hidup, diluar ketentuan itu tidak terdapati persyaratan lain (termasuk harus 
minta izin pada istri) namun orang berakal adalah mereka yang mampu menguasai hal sebelum 
tertimpa masalah, karenanya BERFIKIRLAH sebelum bertindak...!! 

4». ia:..) Ja»J| :oUjjJl |ju Ja*J| jby — 1 ,jy J A y- (jUs y .SAfcJl jiJl C-J» jS-ill .SAfcJl 4»-bl 3yi 

Oyi)' I a] y] j 0AJUU ( y Aj^lLl (3 CAlprJjil 4jy*d\ y&y jPjuy 

i—ils- tit aJb-tj y\ J,Uj Aj^i [3/4:aU«Jl] {\ji yu liJlii Ia jt IjJjUJ 

JJ.Ij A^wl\y aa1sI»JI (J y (3 O b taS~ j! jit iju Ja»JI SliLstj 

aJLA-I jj»Slb !A» tOb— jjOji» y* U bit ^ j-SJIj tA»-Sl jJ-ULa M J j*P Aj^l iit y J^yb* 

AjV' <3 ^4iA J*ia- liJt £»_j2a j»! «__JLoJt ^jIp ajL--> vijp i-J-t Ji» N ^ Aj jkiJl 

aK” jJ»j [129/4:*l~Jl] {AJLUilS” UjjJLa tJ-J.1 JT IjLir ‘(►i-A’'j»- jJj ,ju IjJjUJ Ot tT jjJj} :a£j^JI 

Siija» “b/j tAjarjjJl (3jaL^ £I«jS 4»rjj !A» tAjiUJ.lS”’ S-i»4 jJl iiji jy r Jj tJ»j-i 

sjailajl (JlIsiIjaJIJ ii«pljjl jla»i j^Lp A^-Sj tUU-o- O^/Uia-^U t»_—o-j tl^Pjij JJ» jjaS/ 1 j-ii J» 

•y I(jbb*^[l ^1 p SjJuJl — 2.4I^bl J» 4jL»tZ-A^f jj£ ‘ - -. j\P l)! jJ jAli f» ^ ya »> y&j Ui” j 

aJLoJI (3 jf a-l»-lj y t\y ^ 

i!J» leaUtj ealJl ^Ua^l ^ ««-aL-iJl j-Joia b» : aAs- aJJI 4 _ s i<A’ aJ yi (_ 51 p iarjjJLi A-arljJl 

c l5CJt. 

KETENTUAN YANG MEMBOLEHKAN SUAMI BERPOLIGAMI. 

Syariat memperkenan suami berpoligami bila memenuhi dua ketentuan : 

1. Bisa memberikan rasa ADIL diantara istri-istrinya. 

Dalam artian kemampuan berbuat adil dalam hal-hal yang bersifat kebendaan seperti memberi 
nafkah, dapat bergaul dengan mereka secara baik serta menggiliri mereka dengan sama rata, 
Allah Ta’ala berfirman: 

“Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau 
budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat 
aniaya.” (QS. 4:3) 

Dalam ayat ini diterangkan, Allah memerintahkan untuk mencukupi satu istri saja bila seseorang 
khawatir tidak mampu berbuat adil diantara para istrinya. 

Dan bukan yang dimaksud adil disini adalah sama dalam hal membagi perasan, kasih sayang, 
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cinta dan kecenderungan hati, bukan...!! Karena yang demikian tentunya tidak akan mampu 
dilakukan oleh seorangpun sedang syariat tidak akan menerapkan hukum diluar batas yang 
dimampui oleh seseorang maka ia tidak dituntut untuk menjalani hal-hal yang diluar fitrah 
kemampuan untuk tunduk pada keinginan seperti cinta dan benci hanya saja kekhawatiran 
terbelenggu oleh cinta (pada seorang diantara istri-istri lainnya) dapat menjadi kenyataan sehingga 
menjadikan istri bagai tergantung, tiada terpenuhi hak-haknya dan ia juga tiada tertalak dari 
cengkeraman kuasa suami. 

Allah berfirman “Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara istri- istri (mu), 
walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu janganlah kamu terlalu cenderung 
(kepada yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung.” (QS. 4:129) 

Ayat ini sebagai penegasan tentang ketentuan legalnya berpoligami agar karenanya tidak 
menjadikan mendzalimi kaum wanita sehingga membuat nasibnya terkatung-katung dan orang 
berakal adalah mereka yang mampu menguasai hal sebelum tertimpa masalah karenanya. 

2. Mampu memberikan NAFKAH pada istri-istrinya. 

Syariat tidak menghalalkan seseorang memasuki ranah pernikahan baik menikah hanya seorang 
istri atau lebih kecuali ia berkemampuan memenuhi biaya dan tuntutan-tuntutan dalam sebuah 
rumah tangga, mampu memenuhi hak-hak yang semestinya didapatkan seorang istri atas 
suaminya berdasarkan sabda nabi :“Wahai kawula muda, barangsiapa yang mampu dari kalian 
atas biaya maka menikahlah” yang dimaksud biaya adalah biaya yang dibutuhkan dalam 
pernikahan dan rumah tangga. [ Al-Fiqh al-lslaam IX/160 ]. Wallaahu A'lamu Bis Showaab 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/361009993921815/ 

1264. DEFINISI WATHI SYUBHAT 

PERTANYAAN : 

Muchammad Khusain 

Asslamualaikum. . Mao tanya, yang disebut wathi syubhat itu wathi yang bagaimana to? mohon 
pnjlsnya! 

JAWABAN : 

> Mbah Jenggot 

Wa'alaikum salam. 

Jj»d.l (jjliil A^iS.1 jt A-Srjjjt (JpVjLII Jj^l A^jJl Ot jvlp'lj 

DS/ iJuaa )l JjSltj Aju jl U U Ji dJliit jiiil a*S|I 

(337 ^ 3 £ :uui) r j>- vij M JJ-u Jju!i jUl» di ij ^ jblij o153. Jiu aIpU 

Keterangan :wathi syubhat terbagi tiga : 

> Syubhatul fail(pelaku), semisal orang yang menjima’ perempuan yang dianggap isterinya, 
namun kenyataannya bukan. 

> Syubhatul machal(perempuannya), semisal orang yang menjima’ budak perempuan yang 
musytarokah(milik bersama). 

> Syubhatut thoriq, semisal jima’ dari pernikahan tanpa wali (karena ada ulama yang 
memperbolehkannya). [ l'anah Juz 3 Hal 337 ]. 

> Awan As-Safaritiyy Asy-syaikheriyy 
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Wathi' syubhat adlah wathi' yang tidak di sifati dengan kebolehan dan keharoman.seperti ia 
menyangka bahwaa wanita lain itu adlah istriya kmudian ia menjima'y. tidak ada had dalam wathi 
syubhat. [ kasyifatus saja 27 ]. 

>Toni Imam Tontowi 

Seperti seorang suami yang menggauli wanita yang disangka istrinya ternyata bukan maka wajib 
bagi suami tadi mengeluarkan mahar mitsil. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/323572130998935/ 

> Coungkriyng Cihlly 

Assalamu'alaikum warohmatulloohi wabarokaatuh . Afwan asatidz/asatidzah ,yang mau saya 
tanyakan jima' syubhat itu maksudnya bagaimana ? Soalnya saya baru dengar pertama kali 
..Mohon penjelasannya.. 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikum salam Warohmatullahi Wabarokaatuh. Wathi SYUBHAT adalah perbuatan senggama 
seseorang atas wanita yang dalam prasangkaanya halal baginya.Menurut Syafi’iyyah Wathi 
syubhat terbagi atas tiga macam : 

• SYUBHAT HUKMIYYAH/MAHAL 

• SHUBHAT FI’IL/ISYTIBAAH 

• SHUBHAT THORIIQ 

jiJl». dJC Jb 4_~»4 a JS" i jijlj l$iA (3 ULiJl t aj!>C J,l Ag-DtJl ociLiJlj ajLA-1 — 3: A$-DtJl 

D Sl J. (lUil $ ^J^ll A g ■ 4 I A g . All j. ^ 4 Jj^f| UI. ^JpLftjl A J A^A^^-I A g ■ — l' (3 

JJi D_^J Aig^i c-jUJl lilj o-Sj jl aL^-j ^j-iJl DSl 4 J 9 *!! •—J 9 *!! 

A$~iJl DSl ilUil A£«£jl «ip . JU.I J,Ul-l (3 f J 9 jJlj oLL^Jl S^i^tA * J»j : aD^Ip JJ-I 

oLi-il a! (3 a^*.* i «Liil a^jJ. : jJaaJI a£*D> jPj Uf. ( J 9 *il Dj£” Jp <Ujlj 4 

A^-i (3 A^-tJl ot ^j 9 *!! a$-D>j jjitill a^Ji (ju (3jiJlj . Afc.tJt aj >s~~j |*jU JJ.S ^JUJ AfcjJl jP t jJaJl dSl i JJ-I ISI DJUSj 
Jp ( 3 !A)iil aJCjut t -Ujj 4 <i>!Aiil «JUaa A J» j : JjtiiJl A£~S aLLaI J4-I J,l Aa» AsrU- !>L» J 9 *!! (J 9- J4.S y» OfUr Jj»*il 
L»^ «jisj aJ 1 jI^aj AiiJb- M JiUl «JJ-A 9 A-» .Asrj U jPj : JjUjI A$aD< AjLJ-I Jjijlj. 4 ‘UlsAil A J 9 J J 4 J U 

A^a OtiLiJl 3 jijlj. 4^jiiil AjpJ Aa ji-\ |*Jp DI AaPtjj A^as-La’ 4 AA44»- J^-l 4_-PrA,ip 

jJLj aJ I (J L5 ^ JL^afcll -b>-l D t) frL^AjJl i aJm^UJI A g . All y* J 4 f I ^jSjsJI i—1 A ^ . .t jt 4 jjajl 

^ a^ja^^-I a g . aIi ^ A^uii^-I aJLp La l*-^Aiil c3 1^ i^^maJI IDp D^ Dt Dj^a (3 • (1) 

(1) 90 / 4 jL^vi t 304 / 7 jrLuJ.1 Sjbi 81/2 ^Ui^t ‘153 -151/3 ^.juu ^i . 

[ Al-Mausuuah al-Fiqhiyyah 25/341 ]. 

8 — JlniL 3^*41 AUl 4 _aL) as- AiL j*^i-l i—ijp Dt a«j : jLSi . aaj^-Ij Ls^ a9 'll i—a-asj (3 Jj-asS/I *La1p olUp-I 

U jPj 4 JpIaJL WL5JI A^iJl f-Uj Dt 4 ijyal^iL Aii*J ^ Jj V ^p ^iJl j*^J-l D £ u* • »LAai » ML ,jyii^il 

AJ ? l^iA f(/ ^o U^ajj ^ jt 4 ^ 4 ^* ‘ e J^J ^°y. Jj» ‘ *>4 a Alsrjj Uf ^ A-^t lil 

j*^J-lj 4 APj-iJl ^1^>-^I ^ Aaj^-Ij JJ-I D^ i 4ajL» ^ ^l^jl 4 _aUS” (3 4,£j_}4 4_AL>rt Ajj 4 iDJliil LJJAA-A’f : Asrjt Aj!>C 
ijUl^A ILa^ j£j «^ja^Ailj ^LJlj 4 ijjil^il JUiL jLcdl 4_AljajLl y> ^p jDtJl . 

Ulama Usshul Fiqh berbeda pendapat dalam menshifati kehalalan atau keharaman pelaku 
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tindakan kriminal akibat lupa.al-Asnawi berkata setelah menguraikan keterangan bahwa hukum 
adalah ketetapan Allah yang berlaku pada tindakan-tindakan seorang mukallaf dalam kondisi ia 
berbuat dan sadar/bukan dipaksa. 

Wathi subhat yakni perbuatan senggama oleh seseorang atas wanita dengan berprasangka ia 
istrinya misalnya, apakah perbuatannya dapat dikatakan halal atau haram ? 

Apakah tidak berakibat dosa ? atau tidak berpautan dengan hukum apapun ? 

Dalam hal ini memang terdapat tiga pendapat ulama namun yang paling shahih adalah pendapat 
ketiga sebagaimana ungkapan an-Nawawy pada fatwanya dalam kitab an-Nikah “Bahwa hukum 
halal dan haram adalah bagian dari ketentuan-ketentuan syariat yang berkaitan khithabnya 
dengan tindakan-tindakan orang mukallaf sedang orang lupa, salah dan sejenis bukanlah kategori 
orang mukallaf. [ Al-Mausuuah al-Fiqhiyyah 19/132 ]. 

L«t. o »y jiiil f. J »y U I 4 J^Al A 9 ^ *■*y <J>! 3-*AUiJl i— — 4: olfc A it A 9 '*-’ 

f Cr* 3 ‘ I^Uul iJLjiJ -1 Jf- aLUJI aJU>- <_£ AjSl 4lLL>- IgJaj «t y\ ‘jlaj t yS i li/Kj J A (_jws y !A» . J*iJl 

twjj t- -1»j : t J3-l< iJwaj lijj t *£\ A^ ^U-^fl (j ^ ? - 

(*j^ (l ‘bltj t y>- f.yri\j Jt» y oli Dy» t oli y Jj Jai\ i+J* lA. & y . 

HUKUM PELAKU TINDAKAN SYUBHAT 

Kalangan Syafi’iyyah menilai akan keharaman tindakan subhat Machal seperti menggauli wanita 
sahaya yang dimiliki secara bersamaan karena terdapatnya ijma’ ulama akan keharaman 
kepemilikan dan perbuatan semacam ini. 

Sedang dalam SYUBHAT FI’U maka tidak dapat dihukumi akan halal atau haramnya seperti bila 
seseorang menggauli wanita yang ia sangka istrinya karena kondisi lalai secara kesepakatan 
ulama bukanlah termasuk mukallaf. 

Oleh karena Ijma Ulama menyatakan tidak terdapati dosa didalamnya, bila ketaklifan seseorang 
tiada, tiada pulalah ketentuan hukum halal dan haram padanya, ini yang dimaksud pendapat 
ulama “Wathi Syubhat tiada dihukumi halal atau haram” 

Dalam masalah SYUBHAT THORIO kalangan syafiiyyah menilai hukumnya tergantung pada 
pendapat yang ia anut, bila ia menganut pendapat ulama yang mengharamkan maka haramlah 
perbuatannya, bila tidak maka tidak haram. [Al-Mausuuah al-Fiqhiyyah 25/341 ]. 

> Coungkriyng CihUy lyya 

Kok bisa, mungkin contoh k'adaanya seperti yang d.blg Muhammad Fatkhurozi Rozidiatas !!Klo si 
suami jelas tidak tahu kalau yang d.wathi' itu trnyta bkn istrinya , tapi teman si istri sudah tau itu 
suami temannya tapi msi d.teruskan „ (maaf sebelumnya) ..Apa masi d.bilang syubhat ?Dosakah 
teman si istri ?Afwan kalau terlalu banyak tanya ... 

> Masaji Antoro 

Yups,, masih dihukumi Wathi Syubhat juga bila suami yang menggauli tersebut benar-benar tidak 
tahu kalau yang digauli bukan istrinya 

2 — (J f. Js>JL»laJl ^IjA'j f. J»j dSl i ^Ijj (3 A 9 A^"" f AsA J jAlIl) (JUuVlj l*ajt «A*Jl 

Jlttj .alAlj JaJb£ Al «f-l y ««A 9 !A'-! v * *-' * -' ' <3A"J A 1 J*" 1 <3 ^IjA' 

c—J Ut ysj f ijky U UI :Jj>t Jl fL*Jl J jijj jU J,l «t y\ il)f A' 
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Dan diwajibkan IDDAH juga akibah perpisahan sebab wathi syubhat seperti perempuan yang 
diwathi akibat pernikahan yang rusak karena wathi syubhat dan pernikahan yang rusak seperti 
wathi dalam pernikahan yang shahih dalam hal telah terpakainya rahim dan bertemunya nasab 
pada si penggaul maka sama hukumnya dalam hal harus disterilkannya rahim agar tidak terjadi 
pencampuran nasab dan sperma.Contoh wathi Syubhat : Bila seorang wanita menjalani malam 
pengantin pada lelaki selain suaminya, dan para wanita berkata pada si lelaki “sesungguhnya ia 
istrimu”, kemudian si lelaki pun menggauli wanita tersebut atas dasar ucapan para wanita tadi dan 
ternyata diketahui si wanita memang bukan istrinya. [ Al-Fiqh al-lslaam IX/594 ]. Wallaahu A'laamu 
Bis Showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/436863283003152/ 

1399. TIDAK MENIKAH SAMPAI USIA LANJUT 

PERTANYAAN : 

Tarkam Sriatun 

Assalaamu alaikum wr wb. Saya punya ortu / sesepuh / guru umur 60 tahun sampe sekarang dia 
belum pernah nikah, kalau ditanya sama muridnya mbah ko blm pernah nikah sampe sekarang 
kenapa jawabnya: allah aja ga nikah, dia bukannya ngikutin jejaknya nabi tapi dia ngikutin jejaknya 
allah. Gemana tanggapan temen2. gemana solusinya....? 

JAWABAN : 

Abdurrahman As-syafi'i 

Wa'alaikum salam wr.wb. Mungkin beliau mendalami betul apa yang diuraikan oleh imam an- 
nawawi dalam kitabnya al-minhaj: 

jSO VI j JuaVI Jii DI t £ 0^4 (l Oli (* j *£j Uali 01» a~j»I aJI ty* 

^*»VI (3 aJ J-il»l ^l^ill» jl 01» o*l» J-iil «.sUaJI 

"Nikah hukumnya sunah bagi orang yang membutuhkan dan punya biaya.jika tidak punya biaya 
sunah hukumnya meninggalkannya dan lemahkanlah syahwatnya dengan berpuasa. Jika tidak 
butuh menikah, maka menikah hukumnya makruh kalau tidak punya biaya. Jika punya biaya 
tidaklah makruh, tetapi melakukan ibadah lebih utama. 

Aku (an-nawawi) berkata jika memang seseorang tidak menggunakan waktunya untuk beribadah, 
maka nikah lebih utama". Oleh karena itu imam An-nawawi hidup membujang sampai ahir 
hayatnya. Beliau lalui hari-harinya dengan beribadah, menulis karya2 ilmiyah, mengajar, membaca 
alqur'an dll. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/385742931448521/ 

1520. HUKUM POLIANDRI 

PERTANYAAN : 

Adin Bagus 

Asslamualaikum.Mas, mba tolong minta ta'bir polyandri.... Mohon sangat 

JAWABAN : 
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Abdullah Afif 

Allah berfirman: 


WAL MUHSHANAATU MINANNISAA'I 

Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami) QS Annisaa ayat 24. Dalam 
Tafsier Ibnu Katsier 2/256 dijelaskan : 

obrjjil oLwa»«il oL-srSll j *^ t» Ml f.U«Jl oLwt»*ilj ) [ J,Uj ] aJ J»J . 

AL MUHSHANAAT WA HUNNA AL MUZAWWAJAAT 
Muhshanat, mereka adalah wanita yang dinikahi / bersuami 

jiil jS/lj *i*‘"l «Ijj JjMb OUJj Lg^rjj ■_/•! U^t : -5 <uIp amI 4 _ s L« ^ Aie- ahI j e 

Ayyumaa 'mra'atin zawwajahaa waliyaani fa-hiya lil al-awwali minhumaa. 

Siapa saja wanita yang dinikahkan oleh dua orang wali, maka pernikahan yang sah wanita itu 
adalah bagi yang pertama dari keduanya. Dalam Subulussalaam 3/123 dijelaskan : 

Us J^o l^i U»t .M jt (3^1 Us J^o A y* JjMb Lit UJ 'j* (jvL>r ^ OLJj bi *Aip lil atjil ot JJj 

\j£"j MUi> -X»-lj c-ij (3 DI*ii*Jl gij Dy» .J^jdJJ .a>- M Ajt Ml MUaLsr bs tJjMb Litj tlij AjT ^b«?-y» iLle 

il ojit t^Jbl Jbi*Jl jjjL liJLIi oy» IaLs« j> (jorjjJl b£ ^ j jtl olil Lit Ml OMba-j Ujsyi ( _ r ~—i3t f ^Ip lil 

<L*^Lw»Jl ^lp c—b4JL>^5 4 jU LaL/3 j) J1J6"J 1^*1 P 

WAL HADIITSU DALIILUN 'ALAA ANNAL MAR'ATA IDZAA 'AQADA LAHAA WALIYYAANI 
LIRAJULAINI WAKAANAL A'QDU MUTARATTIBAN ANNAHAA LIL AWWALI MINHUMAA 
SAWAA'UN DAKHALA BIHAA ATSTAANI AU LAA AMMAA IDZAA DAKHALA BIHAA 'AALIMAN 
FA IJMAA'UN ANNAHUU ZINAN 

Hadits diatas menunjukkan bahwasanya jika seorang perempuan jika diakadkan oleh dua orang 
wali untuk dua orang laki-laki dan akadnya berurutan, maka perempuan tersebut milik laki-laki 
yang pertama dari keduanya, baik digauli oleh laki-laki yang kedua atau tidakAdapun jika laki-laki 
yang kedua menggauli perempuan tersebut dan dia mengetahui (sudah diakad oleh laki-laki yang 
pertama) maka menurut ijma' itu adalah zina. 

Keterangan : Dari ayat dan hadits diatas, diketahui bahwa poliandri adalah haram. Wallaahu 
Alam. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/412056568817157/ 

1789. HUKUM WANITA MENIKAHI TIGA PRIA ( POLIANDRI 

) 

PERTANYAAN: 

Maktabah Syamilah 

ajI £ji j au! Aj 

Ada kasus seorang wanita kerja di Arab saudi, dia punya suami tiga Ekor, eh nas tiga orang, 1. Di 
indonesia. 2. Di arab, juga sama-sama orang indonesia, tiap bulan ngirim uang ke suami yang di 
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indonesia, bagaimana nih.... ? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam Warohmatullaahi Wabarokaatuh. Dalam kasus di atas, pernikahan wanita yang 
mengaku tidak dalam berstatus bersuami dengan suami kedua dan ketiganya secara lahiriyah 
tetap sah asalkan wanita tersebut dapat menunjukkan bukti-bukti kuat statusnya saat ia menjalani 
pernikahan, akan tetapi bagi wanita yang tahu pasti keberadaan status aslinya, hubungannya 
dengan suami kedua dan ketiganya tetap dihukumi ZINA... 

<y ( ^ J* ) ^ ^ (j ) 

jt L^ailsi Ifsrjj ot O-Pilj li J/ oy» JjL* U> jl L» jij y *ij» ) 

«I j <Jt» OS a-Up iiiii O-X*J VI j*l*il (J,jJt LfarJJ i Vj jU-r Lljp O-AAjIj oL» 

Disyaratkan pada (calon) istri yang hendak dinikahi tidak dalam status menikah dan dalam masa 
iddah.... (Tidak dalam status menikah dan dalam masa iddah) meskipun dengan pengakuannya, 
maka boleh menikahkannya selama tidak diketahui dia telah menikah dengan lelaki yang pertama, 
bila ia diketahui telah menikah dan ia mengaku suaminya telahmentalaknya atau telah meninggal 
dunia serta telah usai masa iddahnya maka boleh bagi wali khasnya menikahkannya tapi tidak 
bagi wali ‘amnya (hakim) kecuali setelah terdapat kejelasan pastinya akan status wanita tersebut 
menurutnya. [ l’aanah at-Thoolibiin 111/280 ]. 

jt U 4 S-I& £3j oy» J *-T y&rj Ij *^>rj JvJ_jJ atjil cJit jii ( y ) J »y ( J ) 

aJ A>«-^aJl (jycui C-Jit ISI U i—OVUal) y (ji*% ji J i—jt ,j4?p 

VU uiA 'J»*_jJl (l j jt Jjl—jl 1-*Jp Olj jl £jj li^» 

14 j? LifcAp j I UaUlisj d)t jj£ Vj j »a^-I jj£ 

1$jlp o L» jt 

Disyaratkan pada (calon) istri yang hendak dinikahi tidak dalam status menikah, bila seorang 
wanita memberi izin pada kedua walinya untuk menikahkannya, kemudian salah seorang walinya 
menikahkannya dengan seorang lelaki dan seorang walinya lain menikahkannya dengan lelaki 
lainnya, bila pernikahannya terjadi bersamaan, atau tidak diketahui mana pernikahan pertamanya 
atau diketahui hanya saja lelaki yang menikahi pertamanya tidak jelas maka kedua pernikahannya 
dihukumi batal. 

Berbeda saat ia memberi izin pada salah seorang dari walinya kemudian ia berstatus istri dari 
suami sahnya maka bila lelaki lain menikahinya tidaklah sah pernikahannya. Bila diketahui 
keberadaan kejelasan suami pertamanya dengan bukti kuat maka pernikahan dengannyalah yang 
sah. Bila terlupakan kejelasannya maka ditangguhkan hingga menjadi jelas kesemuanya dan 
dalam masa penangguhan ini salah seorang dari suaminya tidak diperkenankan menggaulinya. 

Dan bagi lelaki ketiga tidak boleh menikahinya sebelum kedua suaminya mentalaknya, atau 
keduanya meninggal atau salah seorang mentalaknya dan seorang lagi meninggal dunia dan telah 
usai masa iddahnya dari suami yang telah menggaulinya atau mati meninggalkannya. [ Nihaayah 
az-Zain 1/302 ]. Wallaahu A'lamu Bis Showaab 
Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/463246533698160/ 
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1909. PERNIKAHAN MANUSIA HERMAPRODIT ( 
BERKELAMIN GANDA) 

PERTANYAAN: 

Badru Zaman 

Assalamu ' alaikum Wr Wb. Bagaimana hukum'a Pernikahan Banci dengan Banci / Banci dengan 
Perempuan tulen / Banci dengan Laki-Laki tulen ? silahkan sertakan ibarotnya. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam Wr Wb. Bila yang dimaksud dengan banci (maaf) dalam status di atas adalah 
orang yang berkelamin ganda (Transeksual atau hermaprodit), maka pernikahannya TIDAK SAH 
baik berstatus sebagai istri atau suami dari pasangan nikahnya... 

J* J^-iJ.1 ( jJ~\ 'M (j). 

Dan tidak adanya ketidak jelasan, maka tidak sah nikahnya KHUNTSA (orang yang berkelamin 
ganda) baik dia berstatus menjadi suami atau istri. [ Syarh as-Shaghiir ala Aqrab al-Masaalik 
11/329]. 

«Opr Y J l^>r Vj U V J Ljt Vj Vj Urjj ^ Ajt <_£ !A»). 

Maka tidak sah nikahnya KHUNTSA (orang yang berkelamin ganda) baik dia berstatus menjadi 
suami atau istri, tidak dapat menjadi ayah atau ibu, kakek atau nenek. [ Hasyiyah as-Shoowy 
11/329]. 

dj£j L>t ^jj (l J £jjj d\j dj£j ot (1 01 *i Sf tjSLsil Jii U Vji 

Dan tidak sah nikahnya KHUNTSA (orang yang berkelamin ganda) sebab bila ia menikahi wanita 
tidak terdapat jaminan ia menjadi wanita atau bila ia menikahi pria tidak terdapat jaminan ia 
menjadi pria. [ Al-Majmuu’ ala Syarh al-Muhadzdzab 17/375 ]. Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/476755755680571/ 

2409. STATUS ANAK HASIL PERNIKAHAN BEDA AGAMA 

PERTANYAAN: 

Fatma Momogi 

Assalamu Alaikum. . Afwan uhty dan akhy. . Ana mau nax gmn hukumx ank yang lahir dengan 
orang tua beda agama 

JAWABAN : 

Ghufron Bkl 

Wa'alaikum salaam, anak yang lahir dari orang tua yang beda agama (islam dan bukan islam) 
maka anak tersebut dikatakan muslim. 

:. ^ Mv ijj-SUaJt AjU’l .<uU LS luu jLu t oSl i (*-L—* 0% dijj jli jjoJI gzj 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/594036027285876 
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F0017. Hukum Nikah Dengan Jin 

Oleh Mbah Jenggot 

Di atas pentas ilmiah barang kali kita sudah biasa mendengar istilah kawin lintas agama berikut 
urgensitas hukum-hukumnya. Namun bagaimanakah urgensitas hukum kawin lintas alam, yakni 
kedua pasangan bukan dari alam yang sama, seperti seorang pemuda dari bangsa manusia 
menyunting gadis dari bangsa jin atau sebaliknya? 

Dalam literatur klasik (fiqh), wacana perkawinan lintas alam ini masih menjadi perdebatan antar 
ulama. Akan tetapi, perdebatan ini hanya meruang seputar masalah apakah sama-sama jenis 
manusia, menjadi klausul (syarat) dalam keabsahan nikah. Menurut Imad bin Yunus yang 
didukung oleh Ibn Abdissalam, pernikahan manusia dengan jin hukumnya haram dan tidak sah 
karena berbeda jenis makhluk. Pendapat ini didasarkan pada firman Alloh; 

U-tjjf j JjSt <dJij 

"Alloh menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu". (An-Nahl: 72). 

Dalam ayat ini Alloh telah menjadikan pasangan manusia dari bangsa manusia sendiri agar 
manusia bisa sempurna merasakan kedamaian bersama pasangannya. Apabila pasangan bukan 
dari bangsa sendiri, niscaya kedamaian itu tidak akan dirasakan manusia. Versi ini juga menyitir 
sebuah hadits Rasululloh saw. yang melarang nikah dengan bangsa jin; 

"Rasululloh saw. melarang menikahi jin". 

Sedangkan menurut aL-Qomuly, pernikahan manusia dengan jin hukumnya sah namun makruh, 
dan qaul inilah yang dinilai mu'tamad oleh Ar-Ramly. Versi ini mengatakan bahwa pernikahan 
lintas alam juga menjanjikan kedamaian kendati tidak optimal, dan larangan dalam hadits tersebut 
bukan bermakna haram melainkan sekedar makruh. Versi ini juga diperkuat dengan fakta bahwa 
bangsa jin juga terdiri dari jenis laki-laki dan perempuan layaknya bangsa manusia, bahkan jin 
juga disebut oleh Nabi sebagai "ikhwanuna" (kawan kita). Dan juga diperkuat lagi oleh sejarah 
perkawinan nabi Sulaiman dengan Bilqis yang merupakan anak dari pasangan jin dan manusia. 

Tak menutup kemungkinan dari ulama selain yang disebut di atas memiliki pendapat yang 
berbeda.Wallohu A'lam. 

Link Asal: 

www.fb.com/group.php?gid=267711463126&v=photos#!/photo.php? 
fbid=184595191569362&set=o.267711463126&type=1 
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12 KELUARGA 

Bab ini berisi dokumen tanya jawab dan diskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan 
berumah tangga. 

KHITAN 

Bab ini berisi dokumen tanya jawab dan diskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan Khitan. 

0763. Kesunahan Dalam Walimah Khitan 

PERTANYAAN : 

Muhamad Nasir 

Adakah kesunahan dalam : Membuat acara Resepsi Undangan. WALIMATUL KHITAN,ataukah 
sekedar tradisi budaya di masyarakat ? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Memang terdapat ketentuan yang menyatakan kesunahan mengadakan WALIMAH AL-KHITAN 
bila yang dikhitani anak cowok 

orjtil ^£3 a kl jj> ^ ^ J®- 01 <dJl j ^jitil Jli 

Berkata al-Adzru'y kesunahan mengadakan WALIMAH AL-KHITAN untuk khitan laki-laki bukan 
wanita, karena khitan untuk wanita cenderung tertutup dan terdapat rasa malu bila terang- 
terangan, hanya saja menurut pendapat yang memiliki wajah juga disunahkan bila 
penampakannya hanya sebatas dikalangan kaum wanita. [ Tuhfah al-Muhtaaj XXXI/384, Asnaa al- 
Mathaalib 111/224]. 

a OLd-l t_Uj j* (»jL M j dji J U- jf- fLbMj jjS'di I Ob^ I 

Disunahkan menampakkan khitan laki-laki dan menyembunyikan khitan wanita dari para kaum 
pria bukan kaum wanita, bukan berarti kesunahan mengadakan walimah khitan pria berarti juga 
disunahkan ditampakkan dikalangan wanita. [ Nihaayah az-Zain 1/358 ]. 

4 (15) (ji 2 *Jl jyizA J-s^4 bliij <. X.<a,a!i \ oSl ^ 

«-WsU J* :JJj Ub-lj 'i j l$Jl «V J Ob-U Uj (16) . 

(15) 64^ 2^ 

(16) ^gLLlAjtJ» 3^ ijiJUaJl 

Sedang pada pelaksanaan walimah khitan menurut satu pendapat di kalangan madzhab 
Syafi'iyyah mendatanginya juga disunahkan meski terdapat pendapat lain yang menyatakan tidak 
demikian. [ Al-Mausuu’ah al-Fiqhiyyah 1/46 ]. Wallaahu A'lamu Bis Showaab 

1616. HUKUM KHITAN BAGI KHUNTSA 

PERTANYAAN: 

Abdurrahman As-Syafi'i 

Assalamu alaikum, Ada teman yang nanya : Bagaimana hukumnya mengkhitan khuntsa 
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(transeksual, orang yang berkelamin ganda) ? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Hukum khitan bagi KHUNTSA diperselisihkan di antara ulama, Imam an- 
Nawawy menshahihkan pendapat yang mengharamkannya namun bila ia mampu mengkhitani 
dirinya sendiri lakukanlah khitan sendiri. 

aLL>j (J Aj-«j-ws L* lijfcj OJLiJl; jjsso U £oli «A *j jLil Jj» OlS"f «I y* lii ]a* I Oli» 1 

lilj j— p-f 01 jjlit Jli aIIpj l**^ i*ij\ ^1 Jlij >JI ^p 

Sjjj-iaU «L-Jlj JlsrjJl «liL$iP js»«P 01» <i&*j ^lijt 

Dan haram mengkhitani KHUNTSA (orang dengan dua alat kelamin, jantan dan wanita) secara 
mutlak artinya baik sebelum ia baligh atau setelahnya karena mencederai tidak dibenarkan 
didasari keraguan, ini adalah pendapat yang dishahihkan oleh Imam Nawawi dalam kitab ar- 
Raudhah yang dinukil oleh al-Baghowy. Ibn Rifah menyatakan “Yang mashur juga diwajibkan 
khitan baginya pada dua kelaminnya secara keseluruhan agar dapat meraih hak-haknya. 

Imam Nawawy menambahkan “Bila ia dapat mengkhitani dirinya sendiri dengan baik dan 
sempurna, jalanilah,, bila tidak maka belilah wanita sahaya agar mengkhitaninya, bila tidak mampu 
membelinya maka perintahlah laki-laki dan wanita mengkhitaninya karena unsur darurat 
sebagaimana bolehnya berobat (pada lain jenis). [ Asnaa Al-Mathaalib IV/164 ]. 

aII*» L A*ijJl A?*^r yj APjL «l»r ji l y&'i • J-» J t (JlSCiy!l ^li Jj t Olto 1 li 

ijjytaJJ «f y\ jf Jj>rj «li y JssiP Oy» t LpjZZj J i Ai*w»-f 01 y» «U yi 

Tidak wajib khitannya KHUNTSA MUSYKIL bahkan tidak diperbolehkan karena mencederai tidak 
dibenarkan didasari keraguan. Menurut sebuah pendapat ia dikhitan setelah mencapai usia 
dewasa pada kedua alat kelaminnya, ini pendapat yang dikuatkan oleh Ibn ar-Rifah, maka 
khitanilah dirinya sendiri atau belilah wanita sahaya bila tidak mampu maka perintahlah laki-laki 
dan wanita mengkhitaninya karena unsur darurat sebagaimana bolehnya berobat (pada lain jenis). 
[Tuhfahal-Muhtaaj 39/301]. 

ou«- (c.i»)! aJ yAi «c* 4**£>-y c ajT ^uii» ojij* oy» t ^L y^ S/i» 1 \j\£' 01 u*? 1 o^u» aJ oir y 

U-J?' A*»r J» <_£ Aj y*y yyfr. iJ.1 ix»J\ ^>1 Jl»j ( tiLiJl) jy£ )l £jJrt OSl i A£a j*- Ai* l£yy}\ ( i-»!^ A-» ) 

«1*mJ1 y i (JlsrjJl «^ly Lg-iP J^«P Oy» L AaI VJj t (jts 1 O'^'l 01 <Jl» ^Jpj 4 tl (J,l 

ijyyoii 


Bila ia memiliki dua kelamin khitanilah keduanya bila memang kedua kelaminnya asli, bila tidak, 
khitanilah yang asli saja, bila diragukan keasliannya maka disamakan dengan hukumnya khitan 
bagi KHUNTSA yang hukumnya sebagai berikut: Hukum khitan bagi KHUNTSA diperselisihkan 
diantara ulama, Imam an-Nawawy menshahihkan pendapat yang mengharamkannya karena 
mencederai tidak dibenarkan didasari keraguan. 

Ibn Rifah menyatakan “Yang mashur juga diwajibkan khitan baginya pada dua kelaminnya secara 
keseluruhan agar dapat meraih hak-haknya. Imam Nawawy menambahkan “Bila ia dapat 
mengkhitani dirinya sendiri dengan baik dan sempurna, jalanilah,, bila tidak maka belilah wanita 
sahaya agar mengkhitaninya, bila tidak mampu membelinya maka perintahlah laki-laki dan wanita 
mengkhitaninya karena unsur darurat sebagaimana bolehnya berobat (pada lain jenis). [ Syarh al- 
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Bahjah al-Wardiyyah 18/315 ]. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/433782639977883/ 

2040. HUKUM DAN HIKMAH WANITA DIKHITAN 

PERTANYAAN : 

Agga' Assalam 

Perlu banget tidak ya,, melakukan khitan bagi kaum hawa,, apabila perlu tujuannya apa dan 
apabila tidak melakukanya bisa mengakibatkan apa? Dan sebenarnya apa hukumnya khitan bagi 
kaum hawa..? 

JAWABAN : 

> Taufiq Alaika Salam 

Ijin namba dalam kitab murokaz fatawi, MOHON DIKOREKSI. 

ia J jauj i(j llu)laar-A jIa.L-I i^ ^.(3 Haj 4487. 

jlil j IlojIS i^ □ ajaI U£jjfc ia^ liiA. -jAj HaaA ilj jlltl ja.uj 

^ A_1uj (jUaJl cj! >C5 ^ajl .4 j V (jl Y) Aj^Vj (ja £iuJI (ji <-aaajaUj 4^-jLll ^au 

^(3 68002 

Menurut ulama safi'iyah Khitan itu hukumnya wajib bagi laki-laki dan perempuan, dan ketika 
perempuan yang belum di khitan pada masa kecilnya maka wajib pula ktika dewasa dikhitan. 
Dalam Kitab Tuhfatul Habib fikih syafi'i, QOLA ASHAB: wajib khitan setelah balig, dan disunahkan 
khitan ketika berumur 7 hari dari kelahiran kalau itu tidak membahayakan kalau tidak 
memungkinkan maka bisa diakhirkan. MENURUT QOUL ROJIH/BISA Di buat pegangan: 
"KHITAN ITU SUNAH BAGI WANITA DAN TIDAK WAJIB" 

> Sunde Pati 


UVJ&- '-Aji { J 

dan wajib berkhitan bagi perempuan dan laki-laki jika waktu dilahirkan blm keadaan terkhitan, 
(lanatut tholibin juz 4 hal 173) 

jiaJl <— >jf- (Jjjl kJu ijji ^a3yv { y ‘ulf’ (jJJsj f.j?r oju (3j 

Dan khitan bagi wanita yaitu memotong sebagian dari daging yang berada paling atas farji, 
tepatnya diatas lobang keluarnya air kencing yang mana daging tadi mirip cengger ayam, dan 
daging tersebut dinamakan bidzir. (Nihayatuzzain hal 358) 

Diantara tujuannya adalah tambah kelezatan ketika menjimak 

(198 ys I 4 £_) - (jvJliaJl 3JU] IL-ib- 


WlsiJL! Jli (jj 0) s jvpj Jjb yi- J-siit aLLSjj tlVisLt j*— <1 aJp a» «tjil £ i-orl A' J ^ A'j A : 

4*3 j AjIL f£\ OrjJJ (JJ:b\Jj (Jj t^UJrl aJJ <_£ AjjbjJ ^ J ^ Y) 

> Dewi Rosita 

Diantara salah satunya hikmah khitan bagi perempuan ialah: menambah kecantikan pada 
wajahnya, akan memperbaiki budi pekertinya perempuan, menstabilkan syahwat, memberikan 
rasa ladid pada suami ketika bersenggema, dan masih banyak lagi. Makanya wanita-wanita 
kafiroh mereka kebanyakan tidak bisa menahan syahwatnya hal itu di sebabkan tempat khitannya 
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tidak di potong. 

LINK TERKAIT: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/495561 133800033/ 

2066. HUKUM KHITAN DENGAN LASER 

PERTANYAAN : 

Jang Bagus 

Assalamualikum... tanya : bolehkah KHITAN dengan menggunakan LASER ? apa ada syarat 
khusus bagi yang mau dikhitan ? maturnuwun 

JAWABAN : 

> Sunde Pati 

Pada hakikatnya praktek tersebut bukan khitan, namun sudah menggugurkan kewajiban khitan 
apabila tidak ada sisa qulfah yang mungkin dipotong, kecuali kalau qulfah kembali lagi atau ada 
qulfah yang menutupi bagian hasyafah. 

274 ys y 


jUaj Oyupll jkai kJ-l ^kiilj Owsai j jj aJ jiil O«X» l$5”yi Ifkj j Al) ^P j£“ 0 y£- jS- a! Sj~a 

Oli *kl l4A (3 , p Ol*sl"l J i»—?rl^Jl jJblil AiP AWl j l_jl?rl L* J OJDi \£ J-gJ AjlSP- V 

cJl£" Oli U^jf JL*j OIT Olj OJlii <_J j^rj AiP JbJL* JLii lAjjP ^kL VI IgA» Vj Alijp ^Jai V <0-*^ j-k> 015" 
<0--^ l$pl*arlj ii jiil 1 _ ^ alaj Oj^j 01 VI AjliP <_Jy>rj JaiL. Ja» Ia ck£&l -ii AjLJo- ^Aj I $ (3 L«l OJlii OjJj 

Ji 3jLiJ-l ji 01 j 0yw>llj l$i* A*ki jjSL»! L» ^ki ‘-P y*-j 4ty>- j+ki <^-Xilj apL?~ j Ajjlgk <3 ^_jk*l' Or^ 

k_~stta Ia c—iJuSjl 

I^JpI a«I j jjTJLll 015L.VI a) 1>- (J u-i—U* ^/aaj jl aIS" OlsiM y»! 

164 4 : ^ uJljaii 

Ailiil SaUrl OAU JIajj ^k» M» lfjk*j (^ll 5jJLJrt ^kij Jjp jl! ( OUil-l <3 ZJLZJ-\ gJ?* ulZS" y» 4; V ) ( J-sai ) 
J-iit aUaj-j , Ok.kl J»jS- A*OJ J^Jl ^yt Jy ^yJl ^Ipt ^ ^il a^JJI ) ( itjil Joj j* ^ki )£■*(_}) 


(3 Aatj 1*5" Uuj Vj bb^l aJLp OUp* V Ajik Vj U^ij ot ajl^ ( Ol^kl (3 aa^^-I uaO» 5^ Jb V i aJ^5 ^ 

V^>TJ AjLiJ-l (_/!*> t^kij ^ OIS" A J^lk i,$ _J**il (0^ l* ^ * ^ *! «lS^>-J _^rl • j-^-iil 

jjt jv-ill aJU Olikl (3 l^Jljk ailnil O y* ^il 2 a1a)I 2**?" <—~A*k UiC aL*5C; i^jS; aj^ , llbs- _^i 1*5" A*ki 

0jipJ.lS’ jUaj kJ-l ^kiilj oSx* Jj k^ Lfrkjjj ^ y? 1 jp ^!>k<ail ^jI Jiv. LsajI v^J ‘ J ^ st 
CJlT oy» , 01J Aj_ prj k L ^ IAjjP ^kij VI IfiA Vj aJ^ ^ki ^ ‘-r’krti AiliP V 

t^iJli apL^j Ajjl$k <3 ^_jk^' y^l (jklij VI Uajt -kL* I 4 I 5 ' C-uLiiyl ai aa^J-I 

IgAjj?' (Juiisj L* Obil-I ^ l^k" ji 01 j tiki <3 0ywU.l> A*ki t» ^k» «-Hy^j 

199-198 \^> 9 ^b?J.i u*i ( 

0y» AAiJ-l uA-S^Ol o-saIa ji Aii^ ot j*l*j aj j 41 T (^- ; ( AkOo- j^kij L» ) £**?- ( ^k^ _/!! ) <3 ( J 

kk VIj Ai-iJ-l yu^a Jjy Ji ajS/ J (jkliJl OliiJ Jaj Vj v^J 14*^ OVsit-1 ,3 A*ki bf ^k» 
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»aJj 4jT frlsp AiSl 9 UA-JLp <Ujl 4jd}lj (3 j^^Ul SljjJl ^ 2 tS*" .Aij . U y£- dij ^J U5" jprji\ 

aJ15 U f.^i> iiAJS <3 jl , a*jL* j»_jj <u^>i t^Jjail Xs- Dtj , aJL» y Js> ,jy>- <uss- Jj jc* otj , LJ aj!AsS” U 

M J j^jJl ai J <3 JUst jjTj , { U yS- oJj AjT } ‘MjjJt *j CjJ)\y ot i^U-t J ji J (l J , JiUJ-l jj» jS- 

(3 i£3hL& (1)15"" 4jI *C’L' £^3rl i^JUS (3 Asr-jSflj 9 AAJC^J&JUP >_!1 - ■ i 9 U y~^~ i^jJL>- pU^IaJl -.^"1 

<u£^l : J»Ly-l ^ ,jyiA>J.I ( jj2A> Jl» Jij , jli>- jvP oL>—j SjLisJlJ ^ ^ ■>«. J LillS- aL>—j iijj) lV gJii oljjJl ( j^a*j ^U:« 2uLiJ-l 

U y£- di y jl Ajf <_al. 

KESIMPULAN : 

> Dewi Rosita 

Meskipun menggunakan laser asal kulit qulfahnya sudah tidak ada(bersih)maka itu sudah cukup. 
Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/496473913708755/ 

2306. TENTANG KHITAN DAN KHITANNYA BAGINDA NABI 
SAW 

PERTANYAAN: 

Opick Syahreza 

Asalamualaikum.. Maring semua ulama pis ktb Apakah bnr khitana.an itu syari,at nabi ibrahim 
katanya nabi muhamad lahir udah di hitan.. Mohon penjelasanya..wasalamualaikum 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa 'alaykum salam. Khitan memang termasuk sebagian dari syari'aty nabi Ibrohim Alayhis Salam, 
begitu jga nabi Muhammad SAW dan13 nabi yang lain dilahirkan dalam keadaan dikhitan : 

.(aJjli) .iu. (jyl£ (jCS^t OUiM lfi»j (*-**b4 Ot AijiJ Jy y£- IjJjj jl Jj>rjJtj «t j >JLi Oli* 

\ V t~ 11WT (juiljaJl .L-j l! y£- di j j*-L* j <uiP aUI buy il)t 


> Sunde Pati 

Para Nabi yang dilahirkan dalam keadaan terkhitan ada 15 yaitu Adam,Syis.Nuh,Hud,Sholih,Luth, 
Syuaib,Yusuf,Musa,Sulaiman,Zakariya,Yahya,Isa,Handzolah bin Shofwan yang jadi nabinya 
ashabur rossi dan Nabi Muhammad saw. Tapi ibnu akasir bercerita dari abi bakroh bahwa 
malaikat jibril mengkhitan Nabi ketika hati Nabi disucikan, dan abu umar bercerita dalam kitab 
isti'ab dari ikrimah dari ibnu abbas bahwa kakek Nabi yang bernama Abdul mutollib yang 
mengkhitan Nabi dihari yang ke 7 dari kelahiran lalu menyuguhkan hidangan-hidangan karena 
khitannya Nabi lalu memberi nama Muhammad. 

1 ■-h^ Sji^ (5/ 262) 

b £jj 0LJL.J yj t J o jij i d t ^ y J <■ t : LJ A—U*- U y£- y dijj 

l Oli 5ii>- ii J**i D J&- J-<jJt <3 j : U-*>J j» •--’Uw’t ^ 01 y tS^J 

u~* is£ OU-L. fL* 2 ^^~j <-***# u~ij 3 1 

Ji' t) ^ ^ LSJJJ ^4' 0^ Ji>* ot ^ /U ^1 jgJ 
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IjLo^ aJ aajL->* ^^jJI CJ ^~ 1 »x*p 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/569771296379016/ 


2413. MAYIT ANAK KECIL YANG BELUM DIKHITAN 

PERTANYAAN: 

Rifkie CLalueemnantiie Diia 

Assalaam. mau nanya . . . apabila seorang anak laki-laki meninggal dunia, tapi ia belum sempat 
disunat (dikhitan) . . apakah orang tua wajib menyunat anaknya tersebut dengan cara sunat 
ghoib / isyarat? .. 

JAWABAN : 

> Maman Fathur Rohman 

Wa'alaikum salaam. Diterangkan dalam kitab Nailul Authar, kitab Majmu' dan syarah Shaheh 
Muslim, apabila seorang muslim meninggal sebelum berkhitan, maka terdapat 3 pendapat dari ahli 
Syafi'iyah, yaitu: 

1. Tidak wajib di khitan baik masih kecil atau sudah besar, sebab khitan adalah satu kewajiban 
yang hilang dengan sebab meninggal. Pendapat ini adalah pendapat yang paling shaheh. 

2. Wajib di khitan baik sebelum atau sesudah baligh. 

3. Wajib dikhitan apabila sudah baligh, tidak wajib bagi yang belum baligh. "TAMBAHAN" 
Syaikh Abu Muhammad Al-Juaini mengatakan, "Apabila seorang anak lahir dalam keadaan 
sudah dikhitan, maka tidak ada hukum wajib dan sunnah untuk dikhitam. 

> Rampak Naung 

Menurut pendapat yang paling kuat, tidak boleh dikhitan bila seorang meninggal sebelum berhitan 
semasa hidupnya 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/602320219790790 

3406. JIKA TERLAHIR DALAM KEADAAN SUDAH 
TERKHITAN 

PERTANYAAN: 

> Saifuddin 

Aslmkm.wr.wb. Bagmna hukumnya anak kecil yang sudah di sunat jin. Apakah harus disunat 
kembali? Karena saya pernah dengar katanya seorang lelaki harus pernah meneteskan darah dari 
kelaminnya sebgai kewajiban baginya di sunat. Pelurusan kebenaran yang benar bgmn njeh? 
wassalamualaikum. 

JAWABAN : 

> Jojo Finger-looser ItmyLife 

3S>3 (f^l>1 cJ) ^3^ 0^3^°° W 3 J pJ J >^3 oIjjoJJ oLi> M>33 
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cLjiLI 4iud3 iJL>jJI jdc m>l 3 J 493 iJiud oijLoii qj| 

Adalah wajib melakukan khitan bagi perempuan dan lelaki, sekiranya terlahir belum di khitan, 
(tidak wajib khitan jika terlahir sudah di khitan) kewajiban khitan ini berdasarkan firman Allah 
“Ikutilah ajaran Nabi Ibrahim” (QS. An-Nahl 123) Yang salah satunya khitan, Nabi Ibrahim 
melakukan khitan di usia 80 tahun. Menurut pendapat lemah hukum khitan bagi lelaki ialah wajib 
sedang bagi wanita ialah sunnah. Pendapat yang kuat ialah keduanya wajib. 

> Santriwati Dumay 

Jika qulfahnya sudah bersih seperti layaknya yang sudah di khitan maka tidak perlu di khitan 
kembali sama halnya misalkan seperti seorang anak yang terlahir sudah dikhitan tidak perlu 
dikhitan lagi. Lihat Kitab i'anatuth tholobin : 

JJ 3 JI jjC ,jjo Q 3 i>joJI 3 I (JuuzdJI q!i>j iSi&J ijo Lfi> 0 JjjujLo (gJI M >33 i ^ 39)1 

LojI v jo*Aj «IajLJI i_jjIjjoJI jv9 p^aj JjLoJI jv9 iSiai qI lo£ q 3 I>joJI JJS 3 . 
go £>>JI & 3 o>xJl 3 4*zD3jJI jv 9 lo jdc Jj i_j>j ^9 (d>jJl 3 oIjjoJJ ^ 393 ) 

£ 3^00 JlSuij^!l. 

qLc>JI v_jjxj bl9 W 3 qJ 9 iSl I 2 J 3 J pJ ^39). 

http://islamport.eom/w/shf/Web/714/1352.htm 
LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/814249805264496/ 

3948. KADO DALAM WALIMATUL KHITAN 

PERTANYAAN : 

Asalamualaikum. Mau tanya apabila seorang anak dikhitan biasanya ia diberi uang oleh orang 
yang hadir atau kondangan, yang jadi pertanyaan uang tersebut milik ayahnya atau anaknya ? 

[JarKoni ] 

JAWABAN : 

Wa'alaikum salam. Menurut pendapat yang kuat jika pemberi tidak menentukan siapa yang diberi, 
maka uang atau kado tersebut menjadi milik sang ayah. Namun bila telah ditentukan atau ada 
indikasi kuat hadiah untuk sang anak, maka hadiah tersebut milik anak. Wallohu alam (Rz) 

Y/YV 1 oJWI 

ISJjo 4j^JI q 3 ^j J $9 1 ^3 f^ujj ^3 1 cuJJ Cj1q>9 1 63C.} iicsjI3 «UjI 3J : 4 judiLJI 

v-jcsj Ojly 1 <ul " ^LiaJI " JV 9 qxujj> jwbliiJI gk >9 : 0J9 [ 368 ^ Y pl 1 i_j}U 

qJ9 : Jl 9 . jja^oJU 4 j*^ 3 JI 3 1 Apfrll Jjflj 1 pj93 1^3 : Jl 9 1 pjl Jjlgj fJ Q t l 9 1 O.1I3J LgJjiij qI lj^(I jdc 
J)Lxudj U gjjiJI gl ! vjwisLaJI 15369 ^3 ! jJajJI <£jiJ J_>S2jl3 ! piil < 4 pt$Jl 3 Jjij pJ 

plcl 4DI3 - . 3*^13 i 1S39I Iii 3>3 1 <ulj LjjiuJI q3^qaj gdjllll q^! 1 lj}U ISlo q 3^J : Jls iSjljjjiJI - 

\c\A ULlLjo p,> 3 □ 83 -i : 

( jR. JbU-J 4 jSlJ -?*A£ "i 

-^°U ^ IjfllSl . ^ jar tilp IL-a jSlA. 1 j jW 

Ja. Q J i jLjaJ<Jci3 -ol JaLuA JJgj D 

ij^.1 \j IjA-ol AjA. Jcil n^^jJ 1 j Ja. 

Jaip Ik ^ jiaj AjUl*.Ji_a i Ll Ij-aJ i 

i jLol ibl j -o -«(j iS/'-J j | La.t_J lii jl iIx.U(_J i(j -o j A jVA jlLoL^ajJ A j £■ jt_a 
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Ibp .c.J ( _ 5 lixjd LL^klii a Ja. t _Lkl. s _1 z- y s iUA. ' -* iA lA*bo ( i jIa iliil ^ IK° ■ ■*-» \ J jj^^.Ua 

IV-Llj j=lUa LlL^j «, jli-jlJ^.^ V-K V Al V a 5L1 U iLkb^laA Ali ilj iA i.lal jj^ 

1 jAlbll_i jIjcJ Uji JJ£ Ja.Jo 

A? lili iViij -?-> 1 □ a1a 324 -l : 
^■D ? o£U ji<-ill ^ J$i (jjV) Vj <-iVl a^uIjJac.j aJj jl ( £ja ) 

LLjj^ li^llblL-j jWIl-j UflLja^. ^-*jjj(j Lig.1 IV^-j t ISdj iLi^ jUdli j b< j^j ^A. jj^j 

Lj< Sjuj^.^. i^.j IL^aJ^ jJ^j V Jj-aJ^lL-axJ^) JbU—I jj^j L^IaI^-gI A 3 .JAjjJa£ Jx^ Hii^ijA. 

1Ljn^ 4 jll]< LcJ^ 


117 \yj£> 3 \j> l ju3jJiiJI 

433*ixJI plbi cUocjj 1 $jS g*2>>l 4 *jlb 3>j g*2>33 f^jJ| LlbLgJI Jn>j £l_^ll i-S3bJ iblaJI 0_>> £jS 
3I plLiJI 3I )Ijjo qj>oJI 3I 4 jjI 3! £_^JI »_u>Lo ijo gdlbJI 0X*ixS qoJ 1IL0JI jl lili A > 3 ^3^3 pi&ljlll 
luOi 9 q [9 Cjujo 1J3J LuIj jiu 3J Lo lili Jio3 6xlc 3I ISj£. :>3*iaaoJI 4)^1 oi>)l 9 ^3 J3 bljiil 433*1x11 
0XiC ^>XuQflj OilaJI 0_>> qqJ 3 ^| 3 ^3 Djj 9 gJLixo i_ 9 j*ib ^3 ^lio 4 ioli JjJjoj 3I laJ ^liloi 

Mujaawib : Ghufron Bkl, Rampak Naung , Aji Baskara 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/778640362158774/ 
www.fb.com/notes/9332631 03363165 

4085. UMUR UNTUK MELAKSANAKAN KHITAN BAGI 
ANAK LAKI-LAKI 

PERTANYAAN : 

> P-mie Lusiana 

Assalamu'alaikum. Adakah waktu yang utama, Ketika umur berapa sebaiknya anak laki-laki 
dikhitan ? Mohon pencerahannya 

JAWABAN : 

> Wong Gendeng 

Wa'alaikum Salam Wr Wb. Pendapat yang Sahih dari madzhab kami (As syafi'iyah). Khitan 
diperbolehkan di waktu kecil dan tidak ada kewajiban Namun bagi Wali ( orang tuanya) Wajib 
mengkhitan anaknya sebelum Baligh. Juga pendapat sahih SUNNAH mengkhitan anaknya dihari 
Ke 7 dari kelahiranya. Referensi: 


fJjujjo jJc 15331 II j 

i_ol3 J (jjojJ _> 2*ixll Jb> ^3 jjL> qIx>JI J Luba^isI j3g jq> 4xlc uSSJI LuSjio gpwaJI3 i 

bJs ISJ3 1 jajjuj jjJjC- Jj 9 4jli> p_p >j 4)1 4>33 1 4C3I) Jx9 jja*ixJI v ji >j qI 1J3JI jdc v_j>j 4jI 4>3 U3 
ol3*j 4ajLuj q 3 ^j ? gjLuuJI 6x^13JI p3J J&3 1 4ix^3 jo £jLJI P 3JI V jI3j qI v_j>iujl gpwaJLi 
£,31x11 xaj ^j^jS ^3 4jLci v_x>j : Jjii9 JSuiuoJI ijuJcUI ^3 bjbwol Liiiil^ 1 LoBJj^JoI oU ^3 4j9 9 1 
laBbuJ qIS q |3 ! Lo^jLci v_x>3 ojIoLc bl£ qJ9 o° ■ >6 ^^ 3^3 1 0^4 'Si ■ J j93 

0L0 3J3 . £,Lol>JIj : >>^!l3 i J3JL1 ■ 0^3 4j J^l >^szj Lqj93 i JjoLszJ I qJ> q 3X ^Lotc 

jubJ^ 1 Ijjji^ 3 i 0 K Ijja*o v ji>j ^1 4il : j3^1jjxII gpwoJI : LuLsuId)! 4^3! 4ii^b 4 j49 q 3 X>jo jxC jLajj 

picl 4DI3 ! jxc*ixll q 3 X jjjUI ^jiij 

Ibaroh Yang sama tentang Kesunahan Mengkhitan sebelum Baligh 

350 u-o 1 s_>> bji$joJI £, 3 jq>jqJI 
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JjSjl 4 j^! Djsua ys 3 ^j 3 j gl JJ3JJ q!I 1 gjJJI obiJI 03^3 ■ bubwol Jls ( £,j 3 

<bS jjcd SjLJI p3jJI jvS V jiij qI LCddj : P&J4C3 ^jLuJ I3 l5 j0 Ui - if.il L>Lo 3 i^bJI u>Lo JL93 1 <b 

bd^l p3J JS3 1 ^Sj^jaluduoJ^ iSjbdl L>Lo Jls 1 ^loubj ju> 0_>>jy9 djoico liua^ 03 $j J ^1 
gjLJI ys 3 ^lioS 1 ^1 : 03^1 JL93 1 t-jjua>j : bjjjfi) jul qj jdc 3 jI Jls 1 4 jS 9 clszjLuoJI ya 

0j£ gjLJI p3jJI JjS ‘Uli qJ9 : iSjbJI u^L: Jls . jjj&jiJI i_jLi \s 3 iSj^loj^nJI u>L^ bd^jJI ^3 j iaj 
. L_oOLudl I qJs 1 Qjajjb!l ‘bLei i_j>XujI £jUI ^jC jp>\ qJs ! Jls 4 jjL>JI 3 ^MaJI lifi) jvS CI3JUJ3 ! Jls 
ujfi>ioJI 3^> t-jjOLujj oU i_j>j ^3 ji*rJI jvS <bLei j $>j «uI qjo ob_>& iSiJI li.fi) qI picl3 . 4 ajbdl c Uu u uJI &3 
4 j^l jSugW ysS 4 jL> JJ3JI jdc m>j 4 jl <bs>3 ^JLjjoJI 1^3 . 4 j gks iSill ^pwoJI 

JL93 : Jls qU 4 "J s?^3 cP £3^1 s?vl 4 j&> cP uU^I ■ m>3S 4 >JLoo 

v-jjjuOj ^3 v_jj*oJI jl ,333 4 oJj q^I 1 vjijjuJ jjJjC- JjS «Ubiji- P __pj <bl oJb ^33 . i-j>j ^1 ! Lubwol jj'Lj 

ljL^ J3I jvS 1532JI 4 J] jLjI3 1 4 iukj <s 3 oJjuJi» jwoliiJI ^'m 4 cla> . jaluj jjJjC- ^l| b^Lall jJc 

Jci CUJI3 ^Loi>}U i_sJI>joJI^ 3fi>3 1 sj)uijj (jjjJ 3 b^LzoJI 

355 u-o 10 c_>> iSjbidl gpwo iSjbJI £tiiS 
jLji>^l3 1 4hiS i_jlpjjuj^ll OS33 £,3^1 lj 3^3JI 033S 1 v_jL>ludl CS33 M3>3 0S3 0^3 d : iSi^lcJI Jls 
4 sljLJI «bjuJI &si 3 I jjS i L03J Qjajj^ll &h 3 I qIs 1 Oi^l p3J qo JjS3 1 bi^l iaj £jLJI ^34)! 

1 083 ^ _>>3J ^1 0 I t-jj>j'juaJ3 . i_j 3>3JI iasLuj lSJj oH>I li| 4 jl «bibi qo Jsj lipJ l3*Ai q!^3 §Jj qJs 
idipk <b^l qjjluj jjJjC qjI ju*jdJI vjjjiij 0 I j3>J ^1 «bl jwbliill j^^3 . ^!| olpbjuj^ll 

i 533 jJI 4 ttJj 3 i j4>bJb JJ3I o3^jS v_j__>*aII jl ^33$ qLcJI JI3 1 bXzxll djJ j)ic ^bj^P ^3 j 
J^ ll go t-ijls giJb «lalsmll bibaJI Jfi>l qo gjjjJ ju*^JI q^I g^JjJI Jj 3 m>j ^1 ! qjjo_>>JI ^Lo| JIS3 " Lji^joJI 
1 3^1 J ^3 ■ u^°J yS^o 3 S> Jj <—j2j ‘b ^ 0-^JI M 3>3 ^3 ■ Jl 5 

4 oJ^II jy> pj qqS o*P ^3 -Idaj jJJjoill d>JI q! qo 4 >LjDjo jjs^o 3^3 ju*^JI qLi> jvS : ju*i>jjuJI 

dJLo JL93 1 i^gjJI JaS <\ji gjLJI p3J obiJI «ifi)lj£ dJLo3 l j*jjJxll jijjoJI ^jjl JflJ3 1 JJi JjS 0 bcJI : 
Lo L-j>j'jujj Cuill ^3 1 1^3^ I03 jjIuj guJI \s 3 Q_^j JJi>3 1 «bbjujl pJiiio 33)3 Ojaii j)ill isi jSj\ li| 0**°^! 
yjjbc (^jl kuJ3^l JvS yS^J I jjJ o J I ^_p»l3 . bjjuj <bS gOjujj J ^uo^t 0^3 i QjjjuJ jjutlC jJ| QJJ1 jjJ gjjuJ QJJ 

l 3 jo*jd Cbl3 «^uiaJI ljLi^ jvS o_^i Cjuo^S ^3 Cjj^>JI " o^3 s?^ J^ujj ju*zJI jvS ^ILuJI qo gjLuj " Jls 

1 julll cP °>P 3 ! j-^^oJI ^1 $n>a \jj j&j oC Jjujjo ^ ^jJ 3JI Jjjjio u° SP^JI 3 jI ^>>13 - 

^bbJI q^ 3 1 iSjil ^1 ! Jla9 «bc ISJLo cJLjS ^jJ3JI Jls " ^bl 4auJ bjjua>3 Lua> v ji> - Jjuj 3 «blc «UJl j)Lo 

^ jJc qj ju* j3jo Jjjis 00 LdjI ^>>13 1 jjL> CjlO^ vjviig-fdl I3 . jJ| lj>I qIS l^oiS LoKs bj^is 
^llill «_jb^ qo 4J0J3JI <_jI3_)I ysS Oj^i ^3 . pbl ^biJLuj ^jjl 3S3 " p^buJI «bic - fjfi>lj-i| qI ! ‘bjl 

jbi> jJj &£■$ <ul ^-olaJI jul ^j qLqjC 1 >*oJI JjjJo qjo ^ool ^>>1 L03 . jbcUI jvS 03pdl 
\ja 3pJI 3_il <b>_>>l3 " <bl ^3 - piuJ3 ^bJb <UJl - c UJl J3 *jjj qLcJI juL b^ Lo " JliiS 

jLJd| 4 lJI 0 i " JdiyoJI " jvS ^bJI ijj «UJi ii C 3jI cuill Jaj ^3 . «bjl> gb> q!S «bl qjjS «bl3j 

Jcl CUJI3 . juj^II qLi> sli>|3 j^ill . 


> Kangdi 

Disunahkan khitan pada hari ke-7 dari kelahirannya: 

Lijjjl Jj^a lLollj£ il_K Ijjldj lil^a. 


( Hadits riwayat Ar-Rafi'i dalam At-Takwin, As-syaukani dalam Al-Fawaid Al-Majmuah, Al-Bahiri 
dalam As-Sabi') 

Apabila tidak mengerjakannya pada hari ke-7, disunatkan menngerjakan khitan pada hari ke-40, 
dan apabila tidak mengerjakannya pada hari ke-40 disunatkan mengerjakannya pada saat anak 
tersebut berumur 7 tahun, sebab pada umur itulah seorang anak sudah mulai diperintah bersuci 
dan mengerjakan sholat. Wallohu alam (Rz) 

- Asnal Matholib, Juz: 4 Hal. 164 : 
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(j* L>^ " fbij Jn - $» (SjVjSI ^ jJ JJC.) ^Vl (j* ( £f*-J ) (j' ( c .^** U t V j 

j'JSifrA. » LL^^a^t jllaASp j5l(J [] ^ ^ > < jj^a 11 -A(j lluu»A lUojoa lljl^jji jIuiaA UjSj 1*1 

likjj -ojj lV-1^ Ikln J -A ILojLuk-j Ja. LLaip AlajS .cJ^. j^-aIa. ilj IIaI j ^(_$ jj£jd jS-iiaA. .cJ^. IIuAj^ ilj ^1 j k je ^ 

SjL^II j\ S^lgJalL Aja ^)-q jj diajll ajV sajuLuJI AluJI ^Aa l^.ic- &^ai jli t^jjajjjM ^a (jikj ^jl t * k1>.iJU 


LINKASAL 

www.fb.com/groups/piss.ktb/941 386435884165/ 
www.fb.com/notes/941 698105852998 

SEKSOLOGI ISLAM 

Bab ini berisi dokumen tanya jawab dan diskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan seksologi 
menurut islam. 

F0062. Etika BERSENGGAMA Dalam Islam 

Oleh Masaji Antoro 

^Url <_.bT : 

[1/1 •[ Jb-t <5)1 y* ^JS }• tjij j t<dJ .sJl : (1) ^Lb Ajj-iit ii«Jl (3 aijC «jjiS" <_<bT ^bj»JJt 

Dlb D t Oj<*3 ouT DI tS-Jf kjS IfrUsrl j*-flil tjvJajiJl j^jUJl <5)1 j* ^Lll £. jij Jyjj ijhtj 1 j&j 

iLiil JJii-oMj tiLiJl yf- ..Sjb jjt e\jj « (^ajjb DUa-DiJl u-b r j tDUa—iJl j*-f^l » « () ^L’ 

I^Dailj S-P'tjU.l; Llj Dtj.jjL-o 1*5" DJlIJij (2) ^.siflkij a1a?j jJ» <u*uij Otj .iLill bljS”l 

t^UJrl Jb- (*}\£3l ja jUS"^I sjS3j .yAj Uj Uljjl D^» t U Jaj J4*jdi t«bl j .J-Jjlj 

U ^Lua-VI aljf bl J\j Sj~Jl Oyb jljii ^U-l jjjfej 0 Jb !>U S^. JU ej T JT ^U-t. 

(1) ^73^ i^fcWsliUi tL*<bt)L«j 216/5 :^Uili <—iLi5” tL»<buL«j 46/2 <25/7 :^*ii 

194/6 :jUfjSli J-j <159 ^ J b'iS/ul07 ^ :oi*ll. 

(2) J* 5 ) Iji ^jjl ibt jZU~Jj t<d*1 |v5”<b-t ^yt bl » XS- yj i;» yp' li<b- <brL« yjl c5jj 

194/6 

J0 ^bJrl <-->U»»i<-l ii-Jl <3 (_rdj .SiUajj LlfLiJ <bjj f .jjl DSl iLijij t<br J» J—iJj « y> Ot iljt ,y»j 

jJl <Ag-tj Dt ^L*Jrl <_ibjJl <JJ (3 . . . .AjcaJrl ^L*Jrl < ----<' y* ^LoJbJl tAjcaJrl jt 4JLjt* 

<ulf- l^iLsr b J-5<J bj-5> ^ liL t<ulp L^Lsr b b JO 1 y» liJjt-ot (3J j*-^Ul» ®fjil Aj^sUj» (1) . 

(1) (189/6 IjUajSlI Jb) «<br 4-4 ^ Vi*- 5, DH O* iD<* ®*JJ dUi C-J. 

Dalam menjalani hubungan ‘intim’ antara suami istri, islam mengajarkan berbagai macam etika 
yang telah diatur berdasarkan hadits Nabi, di antaranya : 

■ Disunahkan membaca BASMALAH sebelum menjalani senggama kemudian membaca “QUL 
HUWA ALLAAHU AHAD” dilanjutkan dengan membaca takbir (ALLAAHU AKBAR), tahlil (LAA 
ILAAHA ILLALLAAH) dan disunahkan meskipun tidak sedang mengharapkan keturunan dari 
persenggamaannya untuk berdoa: 

OUa-JtJl t_Jbrj tOUajjJl (£?br j*-gJJl » « ^JU<5 iiJlb ^jj2 DI OjJb C-iS"" DI Ajjj L^Ltsrl ^ glH t^.jaoll ^IxJl <5)1 |t-»j 

CfPj 

BISMILLAAHIL ’ALIYYIL ‘AZHIIM, ALLAAHUMA IJ’ALHAA DZURRIYYATAN TH0YYIBATAN IN 
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KUNTA OADDARTA AN TAKHRUJA DZAALIKA MIN SHULBII, ALLAAHUMMA JANNIBNII AS- 
SYAITHAANA WA JANNIBIS SYAITHAANA MAA ROZAQTANII 

“Dengan menyebut nama Allah yang agung, Ya Allah, jadikanlah ia anak yang baik bila Engkau 
takdirkan ia lahir dari keturunanku, jauhkanlah aku dari syaitan dan jauhkanlah syaitan dari anak 
yang akan Engkau karuniakan kepadaku.” (HR. Abu Daud). 

■ Berpaling dari arah kiblat, jangan menghadap kiblat saat menjalani senggama sebagai bentuk 
penghormatan pada kiblat. 

■ Memakai penutup, jangan melakukan persenggamaan dengan telanjang bulat karena ini 
hukumnya makruh sepert sabda Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa salam “Bila salah seorang 
diantara kalian hendak mendatangi istrinya, pakailah penutup dan janganlah kalian berdua 
telanjang seperti telanjangnya keledai” (HR. Ibn Maajah Nail al-Authaar VI/194). 

■ Diawali dengan cumbuan, sentuhan dan ciuman. 

■ Saat seorang suami telah mencapai orgasme, jangan berlalu begitu saja, hantarkan secara 
perlahan-lahan istrinya dalam mencapai orgasme karena tak jarang pencapaian klimaks seorang 
wanita datangnya cenderung belakangan. 

■ Dimakruhkan terlalu banyak pembicaraan saat melakukan senggama. 

■ Bila tanpa adanya ‘udzur (halangan), jangan biarkan empat malam sekali berlalu tanpa 
hubungan badan. 

■ Saat istri tengah datang bulan, sementara keinginan berhubungan tak dapat tertahankan, untuk 
menghindari keharaman sebaiknya istri memakai kain penutup pada anggota tubuh antara pusar 
dan lutut saat mencumbuinya. 

■ Bagi yang menginginkan mengulangi senggama untuk yang kesekian kalinya sebaiknya terlebih 
dahulu dicuci kelaminnya, karena hal ini dapat menambah gairah dan dapat menjaga 
kebersihan. 

■ Tidak ada anjuran khusus menjalani senggama dimalam-malam tertentu seperti malam senin 
atau jumah namun sebagian ulama ada yang mensunahkan menjalaninya dimalam jumah. 

■ Disunahkan bagi seorang suami dimalam pengantin saat berkeinginan menjalani 
persenggamaan terlebih dahulu memegang rambut depan (ubun-ubun) istrinya sambil berdoa : 

«uU- j£j U ji> j* 'i jdj l^dor L» U jcf- j* dULJ Q,\ 

Allahumma inni as-aluka min khairihaa wa khairi m a jabaltuhaa 'alaiih, wa a'uudzubika min 
syarrihaa wa syarri maa jabaltuhaa 'alaiih. 

“Ya Allah sesungguhnya aku memohon kepada mu kebaikannya (isteri) dan kebaikan apa yang 
saya ambil dari padanya, serta aku berlindung kepadaMu dari kejahatannya dan kejahatan apa 
yang aku ambil daripadanya" (HR. Ibn Majah dan Abu Dawud dari Umar Bin Syu’aib dari ayahnya 
dari kakeknya, Nail al-Authaar VI/189). 

Referensi : Al-Mughni VII/25, Ihyaa’ ‘Uluumiddiin 11/46, Kisyaf alQana’ V/216, Mukhtashar Minhaj 
alOaashidiin hal. 73, Fath al-Mu’iin hal. 107, al-Adzkaar li an-Nawaawi hal. 159 dan Nail al-Authaar 
VI/194. [ Al-Fiqh al-lslaam IV/194-195 ]. Wallaahu A’lamu Bis Showaab. 

0016. Hukum Menonton Film Porno 

PERTANYAAN: 

Zackiah lengin Setya 

Assalaamu'alaikUm.mbah.. sekaranG bagaimaNa huKumYa menOntOn Film pOrnO bagi 

oranG yang sedanG mempUyai suami atau Istri. 
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JAWABAN : 

Mbah Jenggot 

Ning Zack, Heeeemmmm....coba ning liat dalam kitab Tuhfatul Muhtaj juz 7 halaman 192 : 

ioL jiiiSt -Up 1-iS^j -JU> Dt J,!- «Vj fca jl ylii y L5" Jlill jjai ^ jp- j»Jp liiii J^-j 

U]aS blii\ yt Dtj 

Juga dalam Is’adur Rofiq juz 2 halaman 68 : 

J (1 jip JjJjj O^-lj JS- Ai U5" «Tyyi(3« J Ja>(‘>4!>'j «jyi' Uli* £ y 

jjaiil -UP j — JlS Dt J,t— ay-5> Vj bs» jPlt y U5” JliLl jja! j>- ^Jp liAJi J^j U j> ^ *iSl aT jA y 

L*J si blai\ Dtj <0 JUL jL e j g 


Masaji Antoro 

8. 209_swa t^Jliil ajA-l Sjy*Pj l~-*U- 

oJ jj DLit ejoUtj Jy V *Uaij yo- (O j Jajtj &Ip jiJaS" Dlj UOj ja b jj ^y Ajt J^U-lj 

J*4* jf f-'j J y OlS” ^ u jjaJl Jr’j Ubt 01 j b>r J j JA Oyt U («>4 Vj ly*& 01 j *-ys-t y OiJ u. f>>yi 

i—iLa 1 01 OlyJ I _y jij U ^ y,j a >y*i _Jj f _y Vli a Tjt alLl (3 aj j j aj ^ y - J i—iLsi» aL» (3 jt 

etjJ.15" yS l*J iyty j Vli VIj <u JbJl jt Jua Ai» 

Maaf, seperti halnya Mbah Jenggot ngga akan mau menterjemahkan langsung ta'bir-ta'bir yang 
semacam itu di sini, ini bumbu khas masakan ndhalem, di googling aje, mungkin (ra ketang 
ngrayah-ngrayah) bisa ngerti maksudnya... Hehe 

• PERINGATAN PEMERINTAH : 

<U9>^JI Jp&l Astaghfirullah.. Hindari nonton film FOR NO baik yang sudah 
berkeluarga apalagi yang masih single, ini termasuk dalam maksiat mata yang 
mengakibatkan gelap / tertutupnya hati dari menerima ilmu-ilmu ulama atau 
mengakibatkan putusnya ratusan sel-sel di otak yang berdampak pikun dan sulit 
untuk berfikir. 

Neil Elmuna 


• y- 5, £• (*y= «Tjii t) jt fU.1 g ijy* aJi aj j j aj ^yj 

TERKECUALIKAN DARI KEHARAMAN MELIHAT AURAT WANITA TERSEBUT 
BILAMANA MELIHAT SUATU PANTULAN SOSOK YANG ADA DI AIR < YNG JERNIH> 
ATAU DI KACA MAKA MELIHATNYA TIDAK DIHARAMKAN KENDATI DISERTAI 
DENGAN BERSYAHWAT... INI POIN DARI TA'BIIR (di Oolyubiy) 

Umam Zein 

Saya juga sempat melihat keterangan di Oulyubi tersebut. Namun keterangannya terlalu 
ringkas, tidak saya dapati penjabarannya di kitab lain. 

Ali Sibramalisi ketika mengomentari az-Zarkasyi memilah mendengarkan suara wanita 
diperbolehkan meskipun merasa betah (iltadza) asal tanpa khawatir timbul fitnah (birahi). 
Istilah iltadza cenderung dikonotasikan sebagai syahwat, dengan demikian bila kita 
menyimpulkan sementara, al-Qulyubi memperbolehkan melihat bayangan cermin wanita 
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meskipun betah memandangnya asalkan tidak sampai membuat nafsu birahi bergejolak. 
Sehingga dalam konteks pertanyaan di atas (foto syur) pendapat al-Qulyubi tidak terpakai. 
Namun di sisi lain Sibramalisi menggeneralisir hukum haram memandang disertai syahwat 
meskipun pada obyek benda mati. Pernyataan ini secara tidak langsung memperkuat 
pendapat Ibnu Hajar. 

® I ^j^S/l AJUS 'uS' aj JLJl itiS*j a*is ajl* ■_ ^* L» apI. c? ^ I4L» cjjJ l 

d I Aw* jL*®-L o. «JLUl dS/ aj JuJl j aJ ^5 ^ (Jliij 


72 ^ 8 ^ < lai >- : 


® I «^-Aj IfcJl Jaii\ j»obUJrl J^Ao A*j^Pj A-lp ^ ^ Jl5 
75^ 8^ J*»Jrl SLA b- : 

Repost/sunting terakhir by Raden Mas LeyehLeyeh on 9 / 10/2011 - 11:00 

0061. Memperbesar Alat Vital 

Deskripsi 

Ada mitos bahwa lintah yang jumlahnya empat puluh satu dan dimasukkan ke dalam botol 
kemudian dikubur dalam tanah selama empat puluh satu hari, akan berubah menjadi minyak yang 
khasiatnya untuk memperbesar Mr. P (dzakar). 

Pertanyaan 

Bagaimanakah hukum penggunaan minyak tersebut untuk membesarkan Mr. P? 

Abstraksi 

Lintah termasuk spesies binatang melata (hasyarot) yang tidak berbisa. Kendati ada sebagian 
hasyarot yang halal di makan, namun mayoritas ulama mengharamkan hampir semua macam dari 
spesies ini dengan berdasarkan ayat aL-Qur'an yang secara implisit memberikan ketentuan halal- 
haram makanan. 

"Dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang 
buruk." (QS. aL-A'raf: 157) 

Keharaman jenis binatang ini, memberikan konsekuensi mayyitah (bangkai) pada hasyarot yang 
telah mati, sehingga dihukumi najis. Dalam satu hadits, Nabi secara tersirat melarang kita 
berlumur (tadhommukh) najis tanpa ada hajat tertentu. Di sisi lain, program pembesaran Mr. P 
tersebut termasuk taghyir kholqillah (merubah ciptaan Allah) di mana hukum asalnya adalah 
haram. Namun hukum asal ini akan berubah ketika ada pertimbangan yang bisa ditolerir secara 
syara'. Di antara pertimbangan syar'i yang memperbolehkan taghyir kholqillah berkaitan dengan 
kasus ini adalah; 

-Mu'asyaroh bi al-ma'ruf, dengan wujud memuaskan isteri di ranjang yang merupakan anjuran 
syara; 

-Taghyir kholqillah yang dilarang —menurut satu versi— adalah yang bersifat permanen; 
-Berlumuran dengan najis diperbolehkan jika ada hajat. 

Memandang program pembesaran Mr. P pada dasarnya tidak merubah bentuk dasar Mr. P, 
melainkan hanya merubah sifatnya, dan ini secara urf bukan dikatakan taghyir kholgillah, maka 
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hukumnya diperbolehkan, lebih-lebih jika ada tujuan untuk menghilangkan aib. Dan bahkan 
menjadi sunah jika bisa menjadikan hubungan pasutri semakin harmonis. Namun yang perlu 
diperhatikan, unsur kenajisan minyak lintah tersebut mewajibkan untuk dibasuh. 

1. Nail Al-Authar vol. VII hlm. 343 

2. Qurroh Al-Ain hlm. 72 

3.1'anah Ath-Thalibin vol. I hlm. 89-90 & 81 

4. Aun Al-Ma'bud vol XI hlm. 171 

5. Jami' Al-Ahkam Al-Qur'an vol. II hlm. 124 & vol. V hlm. 393 

0102. HUKUM MENELAN SPERMA / MANI 

PERTANYAAN: 

Cikong Mesigit 

r !Ui pSLu.. sebelumnya mohon maaf mungkin karena agak pornografi, tapi hukum itu jelas jadi 
harus dijelaskan juga. Pertanyaan inbox dari salah seorang cewek : bagaimana hukum menelan 
air mani ??? Saya tidak bisa menajawab jadi dilempar kesini, lanjut....pencerahan. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Waalaikumsalam wr wb. Hukumnya Khilaf, pendapat yang mashur TIDAK HALAL menelan 
sperma / mani. 

jliitj (tUlJ-l f j£j) J,u; 4Sil Jli M Ajt jj+. iJ.1 OLfsrj j^UaJl ^Ll J5"! j) 

aJ M j» Us> ajM (jj j^ll Jjj 

(CABANG): "Bolehkah menelan mani yang suci? Ada 2 pendapat, dan yang benar dan masyhur 
bahwasanya itu tidak halal karena mustakhbats (menjijikkan) seperti Firman Allah SWT : [ Dan 
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk. QS. 7:157 ]. Sedang menurut AsSyaikh Abi Zaid 
alMarwazy menghukumi boleh karena mani adalah barang suci dan tidak ada DHOROR (bahaya) 
di dalamnya". (Al-Majmu' alaa Syarh Almuhadzzab 11/556). 

Neil Elmuna 

Pada kitab At-TaQriirootus Sadiidah karya Sayyid hasan alkaaf hal 128 dijelaskan ada 3 pendapat 
hukum mani (hukmul maniyyi fiihi tsalaatsatu aOwaal): 

1. maniyyu jamii'il hayawaanaati Thoohirun illamaniyyal kalbi walkhinziiri wa far'i ahadihimaa.. 
wahuwa Ooulul imami an-Nawawiy.. wahuwal mu'tamadu.. 

2. maniyyul aadamiyyi Thoohirun wa maniyyu ghoirihi najisun .... wahuwa Ooulul imaami 
arRoofi'iy. 

3. maniyyul aadamiyyi wa maniyyu kulli hayawaanin ma-kuulin Thoohirun ... wa maniyyu ghoiril 
ma-kuuli najisun. 

Ta'riifu annajaasati lughotan : " kullu mustaOdzarin", sedangkan wa syar'an bil haddi : " 
kullumustaOdzarin yamna'u shihhatash Sholaati haitsu laa murokhkhisho". Ta'riifuhuu bil 'addi 
[ adat, menurut watak normal manusia ] kullun min jamii'i maa yu'addu mustaQdzaron 'indal 
'aadati.. wahiya 1 . albaulu 2. alghooithu 3 . addamu 4 . alQoi-u 5 . alwadiyu 6 . almadziyyu 7. 
alkhomru 8 .annabiidzu 9 . kuil u muskirin maa-i'in lO.alkalbu 11 . alkhinziiru 12 . far'u ah adi kalbi awil 
khinziiri 13 . almaitatu 14 . sya'ru almaitati 15 . 'azhmu almaitati 16 . labanu maa la yu-kalu lahmuhu 
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16 . sya'ru ghoiril ma-kuuli idza infashola fii chaali chayatihi 17 . almaa-u as-saa-ilu idzaa khoroja 
m i nal ma'iddati.. 

Dari semua uraian diatas dipastikan bahwa air mani manusia itu suci dan tidak termasuk dalam 
kategori najis baik menurut definisi syara' ataupun menurut perhitungan benda2 yang dinilai najis 
oleh ketentuan fiQih, namun air mani itu dinilai dari dzatnya memang suci namun soal boleh 
"ditelan" [ dikonsumsi ] atau tidak ? hmm ?. 

0108. HUKUM BERPELUKAN SESAMA JENIS 

PERTANYAAN : 

Syifa Muhammad 

Assalamualaikum....bagaimana hukumnya ketika seorang laki-laki bertemu teman atau saudara 
laki-lakinya lalu keduanya berpelukan...mohon pencerahan para ustadz2 di sini...syukron. ( Tanpa 
ada Syahwat). 

JAWABAN : 

Adam Sriyono 

Bismillaah.. Dari aisyah ra.. la berkata : Zaid bin haritsah datang kemadinah dan rasululloh saw. 
Datang ke rumahku, kemudian ia datang dan mengetuk pintu, lantas nabi saw. bangkit dan 
menarik kainya, serta memeluk dan menciumnya [HR TURMUDZI]. 

Mbah Jenggot 

HUKUMNYA SUNAT JIKA UNTUK MENYAMBUT KEDATANGAN SESEORANG DARI 
BEPERGIAN DAN MAKRUH UNTUK SELAIN ITU. Ta'birdi kitab l'anah Juz 4 Hal 191-192. 

192-191 : ^ *jJri oJUJi «W 

'i/ Jsr j jl jl (jJj jA J~A>j tSjj^l (*'>’■ l£*-J ( ) 

au! ^ Sjijjpbi o'i/ j** y jj-p y i^jus ajlo i£L y y* * & ^p 

cA j' ^ SjVj jl Sa'ifj jt «'i/j jl jjp jl jA y* «y>U» ALOai aJ fLIit 

AiSjU^j ^ J-jiJ j—ij <1 a^L» 01 J*-(• yij L*Ja p Ij^O» *** _A_) 8 j-* j' 8 


Membungkuk Hukumnya makruh sebagian besar ulama mengatakan Haram. Imam Nawawi 
berfatwa makruh membungkukkan kepala juga mencium kepala atau tangan atau kaki apalagi 
terhadap orng kaya,karena ada hadist yang menjelaskan barang siap yang tawadhu' karena 
kekayaan seseorang (maksudnya terhadap orang kaya) maka hilang dua pertiga agamanya. 
Namun hal tersebut disunahkan dilakukan pada orang orang Sholih atau orang 'Alim atau orang 
yang mulya,karena Abu 'Ubaidah juga mencium tangan Shohabat Umar.dst. 

AlijCcj jkJJ> (Ots J~i; 

Disunahkan merangkul orang yang baru datang dari bepergian. Ta'bir yang mirip bisa dilihat di 
bawah ini. 

*iyi- y a^Ip y ap-!>1*sj «JLajJ OJUS d\S~ 01 J-Ju i\y ISI jli'SVl J iSjjd t fL»^l Jb» J-*aJ1 cS' ( OJlii t_;JLjj aJ_jS ) 

lilii jAj LiaJl J^ll JiP A^lsrjj AiS”j-ij Ajjyj «U».» j «UiJ d\S~ lj Jj jl jj^'i/l lilii jA y AliUv’j 
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d\S~j AiP aUI ^oj jp Jjb </ (J Ujjj {\y- Aji J.I jLil» jj£ V L*Uw»l jj» J,j4l djX& ejj SJ» j^i 

j*. s^it o0^- Jj*/I J-JiJ L»lj Jli ^ aL*jj (*JL»j <uLp auI /-j» Jj JJLi LiU-ljj jj» j.sL£ Li*s«j Jli jj-JUl -A-p -Aij <3 
jj» <UjAvs jJj AiLi cfJLS DS'j <u»«i X)t/Jl ^ajalitj Aj?"- jJlj SJLLiJl A»rj /p L» _/j Ail /sl jj» js- il3j a-s-Ij 

lilijl ^1 j>- i aJI Jaili Jj ajs-j Jlll/I DJIIS (3 s-lf'>*** «J/LJl L»lj aj*/I IJL* /p JlaJa^fl jLw» 

—*'• cs^^'j S-i^' ^ 

134 : ^ ^Ji 

J$}a}\ —»1 <J* il JU> Lftlj^J' cS J *jA-' Ja» 1 J' '_}_}** Jj/» DL-L- D»~J' Ja^ jP Jii C-jtjj 

j' j' j 1 r 1 * >* r^J' ^ J* 27 j' j' lA> y 2 - tM'j uAA j r 1 ^ J* 5 j 8 

J**£ v J/» ^ l/li" /j «/■ j* l -* 1 ^ j' J*J>. cA J* f^ 1 ^ u<* A 12 J j' S— J j' «VJ 

5j'JuU U» DUjJl IJL* d *ij*j >j^l Jl3 oJ-U, udL-lj ULJl f UkpV'j pUJI V f'/'V'j /' a**t /p D/Jj bl* 
ijyj-ij jl Lp’ Jjj j»J ~I jj» AJLij i^Jis L» J5" <J o j-a» li M aJLii' (Juii^ j —jj jU-liil <_jIj jj» Dj^i ^Uiilj 

£• Jjiij_»' ji*j ^-J-l ^-jsj Ajj»j Jli (J L» £**?■ t^jl*A j»!A*JI Jli «Jj^j» LajLJ»' J.jj “^'jj 

jjiUJl Ji»* D' i— jj» j—J-l iD-jjij>«-U aJ Aj»L» D' Js-IjJI ^^j L^JLka j«*j !>li jlJIj ajLiV' V' ab»ils<a)'j aUi*Jl 

ajS- ^Js- j&dS Uiis jl (j^Jlj* jJ^j «j'j-»^vj'j j*-^j»l*i v^' 'i' 'j* ^^-jg«; aL^j Aj^jJI ^ sjbJt jj» «A*ij» tj*iJi L»l-i aJ 

^Ij a^ jjDJ !jl*ji Aji Li aJp ^ Ajp-I jj» L»l jj'I A-Jl jUil UT j>4“' (3 J^4' i' Jj*^' tj* t—i^“' '*l>^j 


37-36 : ,y» j-iP' (jjliil (.jir\ (D'jj-iJ' 


A^J-I JJ» j»J3 ll AiP 4il J J ** Sr <3 ^l-yMJ Ali)Uj»J jjS-* jj» j» jli Jj-ij J-«JJ. 
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0100. Dosakah Suami Yang Menolak "Ajakan" Istri 

PERTANYAAN: 

Ri Ly 

Salah satu kewajiban seorang istri adalah melayani suami di atas tempat tidur. Tak ada istilah 
"malas" buat istri, kalau menolak, dosa yah ? Nah yang mau saya tau, bagaimana hukumnya 
kalau istri yang kepingin tapi suaminya ogah, dosa nggak ? Sebelum dan sesudahnya terima kasih 
banyak. Mohon maaf jikalau p'tanyaan saya ada unsur pornografinya. Jangan dilaporin ma Pak 
Tifatul yah ? :D 
JAWABAN : 

Imamuddin Al Porongi 

Sekedar tambahan, ukuran kebahagiaan sebuah keluarga juga bisa dilihat dari hubungan di atas 
kasur (bkn kuantitas tapi kualitasnya). Jika salah satunya malas diajak "perang" ada sebab-sebab 
yang menjadi penyebabnya, bisa jadi karena jengkel, atau uang blnja krg atau sebab2 lain, misal 
kecapekan (biasanya kalau cuman capek ajja pasti mau), dan ada masalah yang membuat kita 
"senang" hingga enggan melakukannya. 
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Mbah Jenggot 

Kewajiban seorang suami adalah memberikan nafkah lahir-bathin, jika memang sudah diberikan 
tapi masih saja kurang ya sudah gugur kewajiban suami, kalau bicara dosa dan tidak, mari kita 
lihat kewajiban suami mengenai nafkah batin. 

Batasan kewajiban memberikan nafkah batin terjadi khilaf: 

> Menurut satu pendapat Syafi’iyyah seumur hidup satu sekali. Selebihnya disunnahkan empat 
hari sekali 

> Menurut Hanafiyyah wajib tiap empat bulan sekali. 

> Menurut Hanabilah wajib empat bulan sekali bila tidak ada udzur 

> Menurut pendapat rajih dari Malikiyyah wajib tiap empat hari sekali bila ada permintaan dari 
istri. 

REFERENSI 

1. Hawasyi As-Syarwany vol. VII hal. 183 

2. Mughnil Muhtaj vol. IV hal. 414 

3. Raddul Mukhtar vol. III hal. 202 4. Al-Fawakihud Dawany vol. V hal. 131 

5. Mathalibu Ulin Nuha vol. V hal. 265 

6. Fathul Bari vol. IX hal. 373 
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0032. Onani dan ‘Azl (Mengeluarakan air mani di luar 
vagina) 

PERTANYAAN: 

Zackiah lengin Setya 

AssalamUalaiKum.mbaH.Gimana HukumnYa ONaNi dan AZL. 

JAWABAN : 
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Masaji Antoro 

Waalaikumsalam wr wb. [ Hukum ONANI dan MASTURBASI ] Dalam istilah fiqh onani / 
masturbasi disebut ISTIMNAA’ yang berarti merangsang keluarnya sperma di luar senggama baik 
dengan media haram seperti memakai tangan sendiri, bantal, dildo, bolpoint, spidol, botol dan lain- 
lain atau bahkan hanya dengan fantasi-fantasi yang sengaja di ciptakan sendiri seperti lagi 
mbayangin Nikita willy, Willy Dozan dan willy-willy yang lain ... Hehe, atau dengan memakai 
rangsangan alat yang dihalalkan seperti memakai tangan istri sendiri (al-Muhalla bi attsar IX/223) 

Onani yang dilakukan dengan motif ISTID’A’IS SYAHWAH (melampiaskan gejolak birahi) jelas 
diharamkan sebab tindakan ini telah melampaui batas-batas seks yang dilegalkan (QS. Al- 
Mu’minuun 5-7) 

Sedang Onani yang dilakukan dengan motif TASKIINIS SYAHWAH (meredam gejolak nafsu) 
ulama berbeda pendapat, menurut satu versi diperbolehkan bila dilakukan sebagai alternatif 
menghidari dosa yang lebih besar yakni khawatir zina. 

Menurut Imam Ahmad bagaimanapun onani hukumnya haram karena kekhawatiran zina masih 
bisa diredam dengan berpuasa atau lewat mimpi indah (bila sudah full tang akan mbludhak 
sendiri), sedang menurut Ibnu ‘Abidin dari madzhab Hanafiyyah Istimna’ wajib dilakukan bila 
memang menjadi satu-satunya solusi membebaskan diri dari perzinahan 
Versi yang melegalkan istimna’ dalam kondisi kepepet di atas masing-masing mensyaratkan : 

• Tidak memiliki lahan syah untuk melampiaskan birahi 

• Kondisi birahinya bergejolak 

• Dilakukan semata-mata demi meredam bukan meluapkan gejolak birahi, dan khusus point yang 
ketiga ini di butuhkan kejujuran hati seseorang sebagai bukti kesalehan tindakannya (Muhammad 
Bin Muhammad al-Khodimy-Bariqoh Mahmudiyyah fii Syarh Thoriqoh Muhammadiyyah wa 
syar’iyyah nabawiyyah) 

Efek Negatif Onani 

• Efek Fisik 

Tubuhnya kurus, betisnya lemah dan kendor, kedua matanya cekung dan biru, aura wajahnya 
pucat, tangannya lemah, badannya gemetar bila di ajukan pertanyaan, dan menyebabkan organ 
seksnya lemah 

• Efek Psikis 

Onani yang menjadi kebiasaan akan mengakibatkan seseorang cenderung berpemikiran rendah, 
berwatak dan bernaluri keras, dunguceroboh, emosional dan suka marah-marah hanya karena 
masalah sepele, tidak memiliki prinsip teguh dan suka menyendiri (Syekh Ali Ahmad Al-Jurjawy, 
Hikmah at-Tasyri’ wal falsafatuhu 11/290-291) 

Sedangkan hukum 'Azl dapat anda lihat di catatan saya, berikut ana copasin, semoga 
bermanfaat,,, 

'Azl atau Senggama Terputus (Coitus Interuptus) 

Dalam literatur Fiqh istilah 'Azl diartikan sebagai tindakan suami mencabut penis dalam 
bersenggama ketika mendekati ejakulasi dan mengeluarkan sperma diluar rahim agar tidak terjadi 
pembuahan, secara hukum setidaknya ada empat pandangan berbeda mensikapi masalah Azl 
ini: 
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1. Boleh Secara Mutlak 

Pendapat ini dilansir oleh kalangan Syafi'iyyah dengan berdasarkan hadits Shahih yang 
diriwayatkan dari Jabir Ra 

Isli OUT jij , Jp. i) T jk Jlj — aJp Alil — a1!I J y» j x$s- jis- J yu LS” — : Jli — ajp au! j — je-j 

aJLc- jiis — Di jji it AiP- Ul$J AiP- (1) . 
\Ifj 1^1» — j aJp <5)1 ( _ ? Us — a!!I dUi ^L» — : — (2) . 

1. "Kami melakukan Azl dimasa Rasululloh SAW sementara Alquran turun, jika saja hal itu 
larangan niscaya alOuran akan melarang kami melakukannya" (Mutafaq 'Alaih/Sunan Ibnu Maajah 
Vol 1 Hal 620) 

2. “Kami melakukan 'azl pada masa Nabi SAW. Kabar tersebut sampai kepada beliau, tetapi 
beliau tidak melarangnya”. (HR Muslim) 

Akan tetapi menurut An-Nawawy (Ulama' Syafiiyyah) dalam Syarh Muslim menegaskan apabila 
Azl dilakukan demi menghindari kehamilan hukumnya makruh secara mutlak baik ada kerelaan 
pihak istri atau tidak karena tindakan Azl dianggap memutus keturunan. 

2. Makruh apabila ada HAJAT 

Statement ini dipegang oleh kalangan Hanabilah dengan dasar beberapa hadits yang diriwayatkan 
oleh Abu Bakar, Umar, Ali, Ibnu Umair dan Ibnu Umair yang membenci Azl karena dapat 
mengurangi jumlah keturunan yang dianjurkan syara' Sabda Nabi saw "Menikahlah kalian dan 
memperbanyak keturunan" 

3. Boleh apabila ada kerelaan Istri 

Pendapat ini Statemen dari Imam ahmad berdasarkan sebuah Hadits dari Umair yang 
diriwayatkan Ibnu Majah 

Ul s y>wi\ Jj*J O f | aUI jLp aDI J IJ*. 

Dari ‘Umar ibn al-Khattab berkata: "Nabi melarang perbuatan 'azl terhadap wanita merdeka 
kecuali seizinnya”. (HR Ibnu Maajah Vol 1 Hal 620) 

Perlunya kerelaan dari pihak istri ini dikarenakan istri memiliki Hak atas anak sehingga dengan 
tindakan Azl akan menghilangkan haknya namun apabila istri memberikan memberikan izin 
hukumnya tidak makruh. 

4. Haram 

Pendapat ini dilansir oleh kalangan Dhohiriyyah dengan tendensi hadits yang diriwayatkan dari 
Judzamah Ra 

jJl lil!i ; jLSi 1 jp auI jIjJL** <bb»*v2Jl of 

"Sesungguhnya para shahabat bertanya tentang Azl, Nabi menjawab hal itu adalah pembunuhan 
anak dengan samar" (HR. Muslim) 

Dibuat berdasarkan Request (permintaan) dari salah satu teman di Facebook 
Referensi: Nihaayah Almuhtaaj Vol 7 Hal 137, Almughny Ibnu Oudaamah Vol 5 Hal 41, 
www.fb.com/notes/130046347036971 
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0209. ONANI DAN MASTURBASI DALAM TINJAUAN 
HUKUM ISLAM 

Oleh Ghufron ElCauman 
Apakah Onani Sama Dengan Zina ?? 

Sayyid Sabiq menyebutkan bahwa telah terjadi perbedaan pendapat dikalangan para ulama dalam 
permasalahan onani: 

1. Para ulama madzhab Maliki, Syafi’i dan Zaidiyah berpendapat bahwa onani adalah haram. 
Argumentasi mereka akan pengharaman onani ini adalah bahwa Allah swt telah memerintahkan 
untuk menjaga kemaluan dalam segala kondisi kecuali terhadap istri dan budak perempuannya. 
Apabila seseorang tidak melakukannya terhadap kedua orang itu kemudian melakukan onani 
maka ia termasuk kedalam golongan orang-orang yang melampaui batas-batas dari apa yang 
telah dihalalkan Allah bagi mereka dan beralih kepada apa-apa yang diharamkan-Nya atas 
mereka. 

Firman Allah swt: 

o^> OjjaiU- Jji] p* 

s* cJCL. ^ j’ J* 

V^> DjiUJt ikl jfi dJJj t- 1 J J Jcj,\ 

Artinya : “dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau 
budak yang mereka miliki. Maka Sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela. Barangsiapa 
mencari yang di balik itu. Maka mereka Itulah orang-orang yang melampaui batas.” (QS. Al 
Mukminun : 5-7) 

2. Para ulama madzhab Hanafi berpendapat bahwa onani hanya diharamkan dalam keadaan- 
keadaan tertentu dan wajib pada keadaan yang lainnya. Mereka mengatakan bahwa onani 
menjadi wajib apabila ia takut jatuh kepada perzinahan jika tidak melakukannya. Hal ini juga 
didasarkan pada kaidah mengambil kemudharatan yang lebih ringan. Namun mereka 
mengharamkan apabila hanya sebatas untuk bersenang-senang dan membangkitkan syahwatnya. 
Mereka juga mengatakan bahwa onani tidak masalah jika orang itu sudah dikuasai oleh 
syahwatnya sementara ia tidak memiliki istri atau budak perempuan demi menenangkan 
syahwatnya. 

3. Para ulama madzhab Hambali berpendapat bahwa onani itu diharamkan kecuali apabila 
dilakukan karena takut dirinya jatuh kedalam perzinahan atau mengancam kesehatannya 
sementara ia tidak memiliki istri atau budak serta tidak memiliki kemampuan untuk menikah, jadi 
onani tidaklah masalah. 

4. Ibnu Hazm berpendapat bahwa onani itu makruh dan tidak ada dosa didalamnya karena 
seseorang yang menyentuh kemaluannya dengan tangan kirinya adalah boleh menurut ijma 
seluruh ulamA, sehingga onani itu bukanlah suatu perbuatan yang diharamkan. Firman Allah swt: 

f Jp~ (J-^* "A* J 

Artinya : “Padahal Sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kamu apa yang diharamkan- 
Nya atasmu.” (QS. Al An’am : 119) 

Dan onani tidaklah diterangkan kepada kita tentang keharamannya maka ia adalah halal 
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sebagaimana firman-Nya : Artinya : “Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi 
untuk kamu.” (QS. Al Baqoroh : 29) 

5. Diantara ulama yang berpendapat bahwa onani itu makruh adalah Ibnu Umar dan Atho’. Hal itu 
dikarenakan bahwa onani bukanlah termasuk dari perbuatan yang terpuji dan bukanlah prilaku 
yang mulia. Ada cerita bahwa manusia pada saat itu pernah berbincang-bincang tentang onani 
maka ada sebagian mereka yang memakruhkannya dan sebagian lainnya membolehkannya. 

6. Diantara yang membolehkannya adalah Ibnu Abbas, al Hasan dan sebagian ulama tabi’in yang 
masyhur. Al Hasan mengatakan bahwa dahulu mereka melakukannya saat dalam peperangan. 
Mujahid mengatakan bahwa orang-orang terdahulu memerintahkan para pemudanya untuk 
melakukan onani untuk menjaga kesuciannya. Begitu pula hukum onani seorang wanita sama 
dengan hukum onani seorang laki-laki. (Fiqhus Sunnah juz III hal 424 - 426). 

Dari pendapat-pendapat para ulama diatas tidak ada dari mereka yang secara tegas menyatakan 
bahwa onani sama dengan zina yang sesungguhnya. Namun para ulama mengatakan bahwa 
perbuatan tersebut termasuk kedalam muqoddimah zina (pendahuluan zina), firman Allah swt : 
“dan janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya zina itu adalah perbuatan yang keji. Dan 
suatu jalan yang buruk.” (QS. Al Israa : 32). 

Adapun apakah perbuatan tersebut termasuk kedalam dosa besar ? 

Imam Nawawi menyebutkan beberapa pendapat ulama tentang batasan dosa besar jika 
dibedakan dengan dosa kecil : Dari Ibnu Abbas menyebutkan bahwa dosa besar adalah segala 
dosa yang Allah akhiri dengan neraka, kemurkaan, laknat atau adzab, demikian pula pendapat 
Imam al Hasan Bashri. 

Para ulama yang lainnya mengatakan bahwa dosa besar adalah dosa yang diancam Allah swt 
dengan neraka atau hadd di dunia. Abu Hamid al Ghozali didalam “al Basiith” mengatakan bahwa 
batasan menyeluruh dalam hal dosa besar adalah segala kemaksiatan yang dilakukan seseorang 
tanpa ada perasaan takut dan penyesalan, seperti orang yang menyepelekan suatu dosa 
sehingga menjadi kebiasaan. Setiap penyepelean dan peremehan suatu dosa maka ia termasuk 
kedalam dosa besar. 

Asy Syeikhul Imam Abu ‘Amr bin Sholah didalam “al Fatawa al Kabiroh” menyebutkan bahwa 
setiap dosa yang besar atau berat maka bisa dikatakan bahwa itu adalah dosa besar. Adapun 
diantara tanda-tanda dosa besar adalah wajib atasnya hadd, diancam dengan siksa neraka dan 
sejensnya sebagaimana disebutkan didalam Al Our’an maupun Sunnah. Para pelakunya pun 
disifatkan dengan fasiq berdasarkan nash, dilaknat sebagaimana Allah swt melaknat orang yang 
merubah batas-batas tanah. (Shohih Muslim bi Syarhin Nawawi juz II hal 113) 

Dari beberapa definisi dan tanda-tanda dosa besar maka perbuatan onani tidaklah termasuk 
kedalam dosa besar selama tidak dilakukan secara terus menerus atau menjadi suatu kebiasaan. 
Hendaknya seorang muslim tidak berfikir kecilnya dosa suatu kemasiatan yang dilakukannya akan 
tetapi terhadap siapa dia bermaksiat, tentunya terhadap Allah swt yang Maha Besar lagi Maha 
Mulia. 

Apakah Onani Mesti Dengan Menggunakan Tangan ?? 

Pada asalnya istimna’ (masturbasi) adalah mengeluarkan mani bukan melalui persetubuhan, baik 
dengan telapak tangan atau dengan cara yang lainnya. (Mu’jam Lughotil Fuqoha juz I hal 65). 
Masturbasi adalah menyentuh, menggosok dan meraba bagian tubuh sendiri yang peka sehingga 
menimbulkan rasa menyenangkan untuk mendapat kepuasan seksual (orgasme) baik tanpa 
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menggunakan alat maupun menggunakan alat. 

Sedangkan onani mempunyai arti sama dengan masturbasi. Namun ada yang berpendapat bahwa 
onani hanya diperuntukkan bagi laki-laki, sedangkan istilah masturbasi dapat berlaku pada 
perempuan maupun laki-laki, (sumber: situs.kesrepro.info). Namun didalam buku-buku fiqih kata 
istimna’ (onani) ini adalah mengeluarkan mani dengan menggunakan tangan baik tangannya, 
tangan istri atau tangan budak perempuannya. 

Adapun mengeluarkan air mani dengan alat (sarana) tertentu selain tangan pada asalnya tidaklah 
berbeda dengan istmina’ dikarenakan subsatansi perbuatan itu adalah sama, yaitu sama-sama 
mengeluarkan mani untuk mendapatkan satu kenikmatan apakah dikarenakan kondisi terpaksa 
atau tidak, sehingga hukumnya bisa disamakan dengan hukum onani yang menggunakan tangan. 
Ibnu ‘Abidin menyebutkan bahwa “Perkataan onani itu makruh” adalah secara zhahir ia adalah 
makruh yang tidak sampai haram. Hal itu dikarenakan bahwa kedudukan onani seperti orang yang 
mengeluarkan mani baik dengan merapatkan kedua paha atau menekan perutnya. (Roddul 
MukhtarjuzXV hal 75). 

Adapun mengeluarkan mani dengan menonton film-film porno maka ini lebih berat dari sekedar 
onani dikarenakan ia telah menyaksikan aurat orang lain yang tidak halal baginya. Pada 
hakekatnya melihat aurat orang lain melalui menonton film porno sama dengan melihat auratnya 
secara langsung dan ini adalah haram. 

Solusi Bagi Orang Yang Sudah Terbiasa Onani 

Beberapa solusi bagi orang-orang yang terbiasa melakukan perbuatan ini, yaitu : 

1. Hendaklah faktor yang mendorongnya untuk melepaskan diri dari kebiasaan onani adalah untuk 
menjalankan perintah Allah swt dan menghindari murka-Nya. 

2. Mendorong dirinya untuk mengambil solusi mendasar dengan menikah sebagai pelaksanaan 
dari wasiat Rasulullah saw kepada para pemuda dalam permasalahan ini. 

3. Mengarahkan fikiran, bisikan dan menyibukan dirinya dengan perkara-perkara yang didalamnya 
terdapat kemaslahatan bagi dunia maupun akheratnya. Karena terus menerus menghayal akan 
mendorongnya untuk melakukan perbuatan itu dan pada akhirnya menjadikannya kebiasaan 
sehingga sulit untuk dilepaskan. 

4. Menjaga pandangan dari melihat orang-orang atau foto-foto yang membawa fitnah apakah itu 
foto dari orang yang hidup atau sekedar gambar dengan matanya secara langsung. Karena hal itu 
akan mendorongnya kepada perbuatan yang diharamkan, sebagaimana firman Allah swt 

Artinya : “Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandanganya...” (QS. An Nuur: 30) 

Juga sabda Rasulullah saw,"Janganlah engkau ikuti pandanganmu dengan pandangan yang 
selanjutnya.” (HR. Tirmidzi, dan dihasankan didalam shahihul jami’). Pandangan pertama adalah 
pandangan spontanitas yang tidak ada dosa didalamnya sedangkan pandangan kedua adalah 
haram. Untuk itu sudah seharusnya dia menjauhkan diri dari tempat-tempat yang didalamnya 
terdapat perkara-perkara yang bisa menggelorakan dan menggerakkan syahwat.. 

5. Menyibukkan dirinya dengan berbagai ibadah dan menghindari untuk mengisi waktu-waktu 
kosongnya dengan maksiat. 
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6. Mengambil palajaran dari beberapa penyakit pada tubuh yang disebabkan kebiasaan 
melakukan onani seperti : melemahkan penglihatan dan syahwat, melemahkan alat reproduksi, 
sakit punggung dan penyakit-penyakit lainnya yang telah disebutkan oleh para dokter. Demikian 
pula dengan penyakit kejiwaan seperti: stress, kegalauan hati dan yang lebih besar dari itu semua 
adalah meremehkan waktu-waktu sholat dikarenakan berulang kalinya mandi... dan juga merusak 
puasanya (apabila dalam keadaan puasa). 

7. Menghilangkan berbagai cara untuk mencari kepuasan yang salah, dikarenakan sebagian 
pemuda menganggap bahwa perbuatan ini dibolehkan dengan alasan menjaga diri dari zina atau 
homoseksual padahal kondisinya tidaklah sama sekali mendekati perbuatan yang keji (zina/ 
homoseksual) tersebut. 

8. Mempersenjatai diri dengan kekuatan kehendak dan tekad serta tidak mudah meyerah terhadap 
setan. Hindari berada dalam kesendirian seperti bermalam sendirian. Didalam sebuah hadits 
disebutkan bahwa Nabi saw melarang seseorang bermalam sendirian.” (HR. Ahmad didalam 
shahihul jami’ 6919) 

9. Mengambil cara-cara penyembuhan Nabi saw berupa puasa, karena ia dapat menekan gejolak 
syahwat dan seksualnya. Dia juga perlu menghindari beberapa solusi yang aneh, seperti 
bersumpah untuk tidak melakukannya lagi atau bernazar dikarenakan jika ia kembali melakukan 
hal itu maka ia termasuk kedalam golongan orang-orang yang memutuskan sumpah yang telah 
dikokohkan. Jangan pula menggunakan obat-obat penekan syahwat karena didalamnya 
terkandung berbagai bahaya bagi tubuh. Didalam sunnah disebutkan bahwa segala sesuatu yang 
dipakai untuk menghentikan syahwat secara keseluruhan adalah haram. 

10. Berkomitmen dengan adab-adab syari’ah saat tidur, seperti; berdzikir, tidur diatas sisi kanan 
tubuhnya, menghindarkan tidur telungkup yang dilarang Nabi saw. 

11. Berhias dengan kesabaran dan iffah. Hal yang demikian dikarenakan diantara kewajiban kita 
adalah bersabar terhadap hal-hal yang diharamkan walaupun hal itu disukai oleh jiwa. Telah 
diketahui bahwa sifat iffah dalam diri pada akhirnya akan menghentikannya dari kebiasaan 
tersebut, sebagaimana sabda Rasulullah saw,”Barangsiapa yang menjaga diri (iffah) maka Allah 
akan menjaganya, barangsiapa yang meminta pertolongan kepada Allah maka Allah akan 
menolongnya, barangsiapa yang bersabar maka Allah akan memberikan kesabaran kepadanya 
dan tidaklah seseorang diberikan suatu pemberian yang lebih baik atau lebih luas daripada 
kesabaran.” (HR. Bukhori, didalam Fath no 1469) 

12. Apabila seseorang telah jatuh kedalam perbuatan maksiat ini maka segeralah bertaubat dan 
beristighfar serta melakukan perbuatan-perbuatan taat dengan tidak berputus asa karena putus 
asa adalah termasuk kedalam dosa besar. 

13. Akhirnya, diantara kewajiban yang tidak diragukan adalah kembali kepada Allah dan 
merendahkan dirinya dengan berdoa, meminta pertolongan dari-Nya untuk melepaskan diri dari 
kebiasaan ini. Ini adalah solusi terbesar karena Allah swt senantiasa mengabulkan doa orang 
yang berdoa apabila dia berdoa, (sumber: islam-qa.com) 

Hukum Zina Tangan atau Mata 

Abu Hurairoh berkata dari Nabi saw,"Sesungguhnya Allah telah menetapkan terhadap anak-anak 
Adam bagian dari zina yang bisa jadi ia mengalaminya dan hal itu tidaklah mustahil. Zina mata 
adalah pandangan, zina lisan adalah perkataan dimana diri ini menginginkan dan menyukai serta 
kemaluan membenarkan itu semua atau mendustainya.” (HR. Bukhori) 
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Imam Bukhori memasukan hadits ini kedalam Bab Zina Anggota Tubuh Selain Kemaluan, artinya 
bahwa zina tidak hanya terbatas pada apa yang dilakukan oleh kemaluan seseorang saja. Namun 
zina bisa dilakukan dengan mata melalui pandangan dan penglihatannya kepada sesuatu yang 
tidak dihalalkan, zina bisa dilakukan dengan lisannya dengan membicarakan hal-hal yang tidak 
benar dan zina juga bisa dilakukan dengan tangannya berupa menyentuh, memegang sesuatu 
yang diharamkan. 

Ibnu Hajar menyebutkan pendapat Ibnu Bathol yaitu,"Pandangan dan pembicaraan dinamakan 
dengan zina dikarenakan kedua hal tersebut menuntun seseorang untuk melakukan perzinahan 
yang sebenarnya. Karena itu kata selanjutnya adalah “serta kemaluan membenarkan itu semua 
atau mendustainya.” (Fathul Bari juz XI hal 28). Meskipun demikian hukum zina tangan, lisan dan 
mata tidaklah sama dengan zina sebenarnya yang wajib atasnya hadd. Si pelakunya hanya 
dikenakan teguran dan peringatan keras. 

DR Wahbah menyebutkan bahwa pelaku onani haruslah diberi teguran keras dan tidak dikenakan 
atasnya hadd. (al Fiqhul Islami wa Adillatuhu juz VII hal 5348). Begitu pula penjelasan Syeikhul 
Islam Ibnu Taimiyah dengan bersandar pada pendapat yang paling benar dari Imam Ahmad 
bahwa pelaku onani haruslah diberikan teguran keras. (Majmu’ al Fatawa juz XXIV hal 145). Ibnul 
Qoyyim mengatakan,"Adapun teguran adalah pada setiap kemaksiatan yang tidak ada hadd 
(hukuman) dan juga tidak ada kafaratnya. Sesungguhnya kemaksiatan itu mencakup tiga macam : 

1. Kemaksiatan yang didalamnya ada hadd dan kafarat. 

2. Kemaksiatan yang didalamnya hanya ada kafarat tidak ada hadd. 

3. Kemaksiatan yang didalamnya tidak ada hadd dan tidak ada kafarat. 

Adapun contoh dari macam yang pertama adalah mencuri, minum khomr, zina dan menuduh 
orang berzina. Adapun contoh dari macam kedua adalah berjima’ pada siang hari di bulan 
Ramadhan, bersetubuh saat ihram. Adapun contoh dari macam yang ketiga adalah menyetubuhi 
seorang budak yang dimiliki bersama antara dia dan orang lain, mencium orang asing dan berdua- 
duaan dengannya, masuk ke kamar mandi tanpa mengenakan sarung, memakan daging bangkai, 
darah, babi dan yang sejenisnya. (I’lamul Muwaqqi’in juz II hal 183). 

Adapun terkait dengan permasalahan orang-orang yang melampiaskan kepuasannya dengan 
menghayalkan orang lain maka ini termasuk zina maknawi. Wallahu A’lam 

3902. SAMAKAH HUKUM ONANI PAKAI TANGAN DENGAN 
SELAIN TANGAN ? 

PERTANYAAN : 

Istimna' (mengeluakan mani dengan tangan sendiri ) apa sama hukumnya kalau tidak pakai 
tangan.? [ Rampak Naung ]. 

JAWABAN : 


Hukumnya tetap sama yaitu HARAM, maksud dari istimna' adalah usaha mengeluarkan mani 
walaupun dengan anggota badan yang lain, benda atau perantara yang lain jika tujuanya untuk 
mengeluarkan mani kecuali tangan atau anggota badan istrinya. 


~qi'rni CiSJjO lo 3I jdc ^1] 


138-137 ^5 £ ^1 

(j3J6sL> °pk -- lk>3 3^ - Jis cLolLj^I v_jLj 
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f>Q.ha> JV 9 Ljj ^£3 L CC CUl jwbj - j^LiJI Jl 3.[7 _ 4 {^SlaJI} ijJj l_J {JloJo Jie 

^3 s^l qI qjj 3 «gla/SII oSJjo L03 ^l3j^!l i53*jj b p_p>i cp^jLojt CiSib Lo 3! pjip3jl jdc ^1] X c >3j6I 

{^SlaJl dJLOO^li JJi c!j 3 J&ul qo 9 } L J>3 j^- - CJLaS bb^l P cpjLgjJI q 3^ oLoi^l qo jjjojJI IH03 
pel jJl&i CUJI3 !cLojjuj^I Jb>j ^3 <ojjojJI JJjo jv 3 3I 4>3jJI (sS ")l| j&JLi jjoaJI J>j }13 [7 : v j3Juo3all]. 

317 g-o 2 g ^jblbJI clej 

cLJ>^ Ojjal 3! («U isi (ij_j:^39). GujoJI (i$j> slciLJ isi ( cLolljI ^>>j 3 isi (cLjjajLuj^ :d 39 ) 

P_p» c^l igjoLjj J_p»}ll t-jjjuuj oLo_psuoJI o^j-j cLoLjLuj^!l 3c 3 !jj gj Jls .JjjI piJI c pjJ_j loj| 

chJi» iu_j :J30J 0 i jJj^ll qIS 3 !jJ 12 *zdJI qo LaJJouo. 

170 u^=> uJJ^I ^jl^i 

3I Jjb>j LoBJjjC 3I CiJjJb» ij_j 3I Oij_j qIS sI3**j liilbo pj^uoJJ Jbujo 3^3 iJjjoJI £3>> olb iSl (cLoiLdlj) 
3I 4 ojUI £,ljJaJI C^liJ Lo OjjiLijOLi q3^j 0 jLi 3 JjjoJI £j_>> oib jjC qo Jijiki qI£ N Lol i^! 3I 03-gjJjji 
3! 63^1 qI£ slj^ liilbuo Jljj)ILi JoB ^ njljjoJI 3*^13 JjjocsJI ijjo^b 4 mLJI £bbJI C$Lii gl£ qJ 3 
63-6^1 0^3 pjL>joJI qjo qIS q 19 ^ Ojbj 4 ojb»jo q3^j OjLi 3 4 ojJLjJI ^LJaJI <b$Ijjj qI£ ^jj ^ 3I Jibj 
jb q| 3 Lol 3I &3fr J jjj s.\$j*j j\a 9 \ Jib» q3^j qIS q 13 pjb»joJI J q| 3 ^llj _>b 9 l Jib» 03^13 
ijo oJJI ^_>>jo i*z2i2j 0 I 03-g^jJli iljjoJ^ (Jib>j p*Ai ^!) .Jl 9 Lo^ 03 ^jj 3J3 jlb 9 | ^3 l 3 > liuSj 3J3 Jib»j 
jbu 3I9 II3 jiiull OjjiboJIj <_>o Lo^ Ubo _>bao 3^3 cboludl qIS ^!|3 JjjoJI £3>> -iwajij qI jjC 

t-jjjuuj £3>>ll c Uj^J 3 JjjoJI JLcjjLi yjji» I 3J3 !_>b 9 l ^1 3 lUiu Jljj)ll Cile qjo q!j J b jJq 9 ^9 jujob j^ai 3I 
C3$ji J_p» q! 4 LiiJb gjjJJI 3^0 f»>>J3 ip»3iJI ij 3 J3JJ j*Aj ^3 cLsJo 9 jb^l JjjI «loliLjdl 9 jJaill 

JJ3I ^jj 3 ^!|3 Jljj^ll v_ 33 ^. 

Bebas dengan istrinya mau diapakan juga yang penting tidak melalui duburnya. 

341 3 £ gjjJlbJI elej 

Jjuo 3 (£3jU j3 ^j ^^33) 0>juo Ju9 l^jobao Og£i ^3 obi oLjj jvS i 5 l ( 4 oj[i 1^33) 

L^j gjiojJI Lol (bjJi Cib» i 53 juj Loj 1^33) Col 3I iSl iCi>3J qo iSl (I^Jjo gioi 1^393) iSjjujjuoJI 
iSl (l&jkj u ^dj 3 j 3J3 :cJ 39) o3alo CI3 «deb j\J| 4lJl jhjj ^ C1I3 Sjsuo, Jl 4J03JJI cl ij3 LoJ ipl >>3 cJo3Jb 
CJI3 ._al .LkJI OjiiJI bu*j3 iCgJI _ p*AlLi _ jbuJI : U uJ3joliiJI jvS Jls . jiL> cjs la>_>bu u-cuoj glolll qIS 3J3 
jib» cjs Ifiiijj cboludlj 3J3 iSl (l&iJJ cLoIujI 3I :^39) oLcJI iiC bljjoJI ^j 9 CibJI l^sibii giJI giJ. 

vjo CUl Cyib»^!l u-oaj jvi 9 iCcLb» jjC OjjC ijj ^3 iSl lOijj cboiLd^ll j3>J iSl !OiJJ AJ393 

P^>3_>a j 03 JU 2 J l3ib 4 ol Jkl 401 q! 3 .Dij» 

Ta'bir dari kitab Tuhfah 13/350 : 

libo 3I obu Cp_>>j 5 > Lolj^ £,Lol> jjsj JjjoJI gl>>1 ujI 33)3 ( cboilj^l Jc ) 1 ILjjo)I| UojT «dojjij ( 3 

cLib iii cpjsb 

Dan lebih shorih dari Mausu'ah kuwaitiyyah 4/97-98 : 

£Lol> jjsj gJuoJI ^l>>| ! L^^Lbu^oljjJuoJI £3>> oib iSl i jujOlLjI ji^zojo ! sLoIuj^I: «_9j__>S2jJI cbolujl , 
C>3j ijj f»>>jo jjC 3I 1 Oj^jjJJ clcijjujl Oijj 1 qIS Lo_p»o 

clciLujI qo C 9 iu ^13 cLojo^l bl i 0JJ0 03^3 ‘ibiull jjC j)b»j isi 9 , I3 cljuo)ll qo \j^x >I 3^3 

oljoJI o°3 J^>0 O 0 sboLud^ll o3^!3 ■ 1° 41 oj3j jumjudjoJI 4biij ^3 jujoJI 

Fokus: 

J jjouK -al 

Kalimat maa ibhamiyah , membuat umum suatu kalimat nakiroh yang asalnya sudah umum 
menjadi sangat umum, dalam arti segala lantaran yang bisa digunakan untuk istimna' baik dengan 
tangan maupun barang apa saja. Wallaahu Alam. (ALF) 
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www.fb.com/notes/930395483649927 

LINK TERKAIT: 

www.piss-ktb.com/2012/03/032-fiqih-onani-dan-azl-mengeluarakn.html?m=1 

0126. HOMOSEKSUAL 

PERTANYAAN : 

Abdurrahim Al Fatih 

Assalamu'alaikum... Ustadz,, tolong dibahas BAB AMROT...W! Jazakumulloh.. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 
Waalaikum salam . 

PENGERTIAN AMROOD 

Dalam HADITS : Nabi Muhammad shallaahu alaihi wa sallama bersabda : 

(► 4 LA ^ V J S* ‘^ r ' J-®! 

“Penduduk surga itu jurd (orang yang tidak memiliki rambut di tubuhnya), murd (yang tidak 
memiliki jenggot di janggutnya) dan yang kemudaannya tidak akan sirna”. [Faidh Alqoodir 111/85 ]. 
Dalam FIQH: 

iildt fliilj Jaj aJ JLSj Jj i jA Agjsr Ji Vj J**t ji JUb Vj AiJ- c-jj jl jJl <_jLSJ1 i y» S/l 

"Amrod adalah pemuda yang tidak tumbuh jenggotnya hanya saja bagi orang yang telah berusia 
yang tidak memiliki jenggot tidak bisa disebut amrod melainkan disebut dengan Tsath". [ Al-lqnaa 
Li Assyarbiiny 11/407 ]. 

AMROOD (meeril, thuyuur) dan BAHAYANYA 

( 1 ) ( J^ Aji Jj J**- 1D. . AjT ^ j-SJt Jaj g -UtjJJt jt- JUo 4&1 Dt yo j (*4»1 p A«jS/1 JjsjI 

J,Uj Jt»j o jj» 34 SjT.aIpL» j*Jj a t.jA <_£ ij\j\.\ DJUSj jj» ‘ajjS a< 1 j VjjJl a£ j* : 

{ ^ji Jj ^L-Jl Dji Jj» a Jb»rjJl D jjtsi r&l |jvll*Jl jj» Jb-t jj» li£ L» A^s-LiJl D jjtjt A*jiJ Jli SI ll »jij 

D ji . 

i/l J^j J-i J^ J Ali' ^ ) j J aJp aIjI ( _ s Us Alil J_j~j JU : Jli Ajt U^ic- 4&1 ^oj jj jp iSjjj 

^SL«Jl a\jj ( «t y 1 jf !A»rj. 

^JLmJI JJb»Jl SLS J*a Aj*^/ jyc.^4 ^.LJlj a^j^II aiaJj a ■ ■ Aiil <uaJ t J^i ^JJl (jl La>. 4^1 <u*J t ^ Jal ^Ul 

oblp JJ» Jj4j Aj»l$-iJl J* f oLi*s jjL* jp S-’Wk’r ' A * Aja-Utf ot ^Jp JOjj JjJLitj . . . 


aL*^ ajyo Dl£" DI U-«j> 'i! j i ySl\ ^U«Jt J,t jJaJl aJUsI ja DajL_Jt 1 «JL* jp juJI (J ^!iLji , ^1 ^UJp iJL5> iJLAj . 


©2015 


v.piss-ktb.i 









| 3178 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


JlS Ajt aUI ~ /y. ^jp . ajlaI^JI d j ^ 1' LiU aju ji LiSf 0 j g l) ut Lgjr(j$ J? ^ ^ • 

J15 ot aJjI a^-j ^pj . ^L^uJl aj. 3 *X^t djy*& S'" aLu*^ 0^5 aUj*p^|I ^1 ! 

^jLp p-» j D_jJ»_jlil («J> (*_j5 a*S|1 ^ : Jl5 Ajt J*— jjt ^jpj ( jy*Sll £• c~j ) : J'-** 

J»»aJ| iiU5 0_A«-** 0_p«jLs<2j i_aw»j DjjJaij : < sLw»T aj!>U 

£ i Jai J? j fU-Jl cjjj sja5 JSJ J~ipI ( (*ji J-f- ) J~*" liiJi J~m ot : Jl5 Ajt Jj»U ^jPj 

«J_^ail A**j - 3)1 A^j J-i 5 “ Ji -^f fU>V' u-^ J-l J^J • ‘*-H i u'* ^r± C$^ ^ J j* (* i>J^' 

M ^ ,jJaj !Ati jjjJaJl ^ a*a { ^z .i 'ilj 3Jtf 4 j* U* <0 V aJ Jl» ^>4 ^4 : Jl5 ? iiLo» 14* ^ (*^*V' ^ J'-** 

0^?r^p4 I Jl3j A-Jw-P ^j^a^pf ^j-^* (^jlp A^rtj—A-Jp ^l*Jl ^L»4-l AUl Aj^-j 4Ua-* • AJ^ajj 

jJaS-t ^ Ajtj^iJl aLlaJI oJL* jj-a» 0^ aIS" liliij . UUa—i* ji*e- ht^aj .Sjt l £ t *a JS" £• c5jTj UUa—i it jA I ^4 

aIpoJI ^ ajT w*)l j Ji-bU ^il jUy l^ir 2UU*o^lJ j ijiJl J* J4 f LJlj JU> JLp jtjUSl' 

Ulama Madzhab Arba’ah (Hanafi, maliki, Syafi’I dan Hanbali) sepakat tentang keharamam sodomi 
bahkan keharamannya melebihi ketimbang perbuatan zina sekalipun dan termasuk dosa besar 
karena berdasarkan hadits-hadits yang mutawatir. Allah Subhaanahu wa ta'aala mengutuk 
perbuatan ini dengan firmanNya : 

“Dan (kami juga telah mengutus) Luth (kepada kaumnya), (ingatlah) tatkala Dia berkata kepada 
mereka: "Mengapa kamu mengerjakan perbuatan faahisyah (menjijikan) itu, yang belum pernah 
dikerjakan oleh seorangpun (di dunia ini) sebelummu? Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki 
untuk melepaskan nafsumu (kepada mereka), bukan kepada wanita, malah kamu ini adalah kaum 
yang melampaui batas.’’ (QS. AlA’raf: 80 - 81) 

Imam Turmudzi meriwayatkan dari Ibnu Abbas ra, Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda: 

“Allah Azza wa Jalla tidak akan melihat lelaki yang ‘mendatangi’ lelaki dan perempuan yang 
'mendatangi’ perempuan dalam duburnya” (HR. an-Nasaa’i) 

Sodomi merupakan perbuatan yang dilaknat dan dimurkai oleh Allah Ta'aala, para malaikat dan 
semua manusia karena menjalaninya berarti melakukan perbuatan menyimpang yang tidak dapat 
di terima oleh akal sehat dan naluri yang lurus, menunjukkan pelakunya adalah mereka yang telah 
hilang rasa malunya, harga dirinya, bersedia melepas jiwa kesatriaannya dan menggantinya 
dengan perilaku binatang. 

Karenanya demi menghindari perbuatan dosa ini para Ulama Islam sangat berhati-hati dalam 
menjaga diri dari memandang PEMUDA AMROD terlebih bila ia sangatlah tampan, meski hanya 
sekedar memandang mereka menghukuminya haram namun sebagian ulama lain mensyaratkan 
keharaman memandang AMROOD tersebut bila di sertai unsur syahwat karena memandang 
AMROD memang bisa menjadi perantara perbuatan keji dan bisa membangkitkan syahwat yang 
terpendam. Hasan Bin Zakwaan berkata : 

"Janganlah kalian duduk bersanding pemuda-pemuda pelantun lagu karena mereka memiliki 
wajah rupawan layaknya wajah perempuan dan fitnah (cobaan) yang ditimbulkan mereka lebih 
kuat ketimbang fitnah terhjadap wanita". 

N aji b Bin Sayyidi berkata : "Jangnlah seseorang bermalam serumah bersama amrod". 

Ibnu Sahal berkata : "Akan datang di umat Muhammad shollallaahu 'Alaihi wa sallam ini 
segolongan kaum yang di sebut “ALLUUTHIYYUUN (pengikut kaum Luth)", mereka terbagi atas 
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tiga kelompok : sekelompok hanya suka memandang, sekelompok saling berjabat tangan dan 
sekelompok yang lain melakukan penyimpangan seperti halnya kaum Luth (sodomi). 

Imam Mujahid berkata : "Andai yang melakukan perbuatan tersebut (sodomi seperti kaum Nabi 
Luth As.) mandi dengan setiap tetes air yang turun dari langit dan setiap tetes air yang keluar dari 
bumi, kenajisan mereka tetap tak akan hilang selama ia belum bertaubat". 

Tersebutlah seorang lelaki yang sudah biasa mendengarkan pengajian di Majlis Ta’lim Imam 
Ahmad Bin Hanbalsuatu saat datang dengan membawa seorang pemuda tampan, 

Imam Hanbal bertanya pada lelaki tersebut, 

‘‘Siapa pemuda tampan ini ?” 

“Anak saudara perempuanku’’ Jawab lelaki tersebut 

“Jangan kau bawa dia untuk kedua kalinya kesini” Larang Ahmad Bin Hanbal 

“Dan jangan engkau membawanya berjalan bersamamu agar tidak menimbulkan sakwa sangka 
bagi orang yang tidak mengenalmu atau mengenalnya” Tambah Imam Ahmad Bin Hanbal. 

Sufyan Atssauri memiliki kamar mandi umum yang biasa di buat buat mandi oleh orang-orang 
sekitarnya, suatu saat datang seorang anak tampan yang mandi dengan telanjang, Sufyan 
Atssauri berteriak sambil memejamkan mata, 

“Keluarkan dia dari kamar mandi . !!, 

bersama wanita aku hanya melihat satu syetan tapi bersama setiap anak tampan aku dapat 
melihat lebih sepuluh syetan” 

Semua keterangan di atas untuk menjaga diri dari bahayanya perbuatan menjijikkan yang bisa 
mengarah pada perbuatan sodomi, semoga Allah Ta’aala selalu menjaga kita dari semua 
perbuatan nista,,, Aamiin Yaa Robb. [ Al-fiqh ‘Alaa Madzaahib al-Arba’ah V/63-64 ]. 

ujji ouij Jd^ui 

£L> jl Djj UJ ‘J* J J*J 


Hukum Liwath/sodomi dan men’datangi’ binatang seperti hukumnya zina/haram. Dan barangsiapa 
siapa men’datangi’ pada anggauta selain farji (alat kelamin wanita) berhak di ta’zir. [ Matan Abi 
Sujaa’ 1/206 ]. 

Dalam sebuah hadits Nabi: 

J ji jf- j* j’, j* ^ UJ JU ^ ji U 

Jjt Jli J *S- JS 4Sll J ~S- J* <5ll {j» js 4Sll Jl» j Alll 

Jj** i J* J* jf- Olji j) Am\j ifji Jb 


Rosululloh Sallallaahu ‘Alaihi wa sallam melaknat orang yang berbuat seperti kaum Luth dengan 
bersumpah sebanyak 3 kali. Rosululloh Sallallaahu ‘Alaihi wa sallam bersabda, “La’anallohu man 
‘amila amalan qoumi luth wa la’anallohu man ‘amila ‘amalan qoumi luth wa la’anallohu man ‘amila 
‘amalan qoumi luth.” ( Alloh melaknat orang yang berbuat seperti yang diperbuat kaum luth dan 
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Alloh melaknat orang yang berbuat seperti yang diperbuat kaum luth dan Alloh melaknat orang 
yang berbuat seperti yang diperbuat kaum luth). [ Sunan Kubro li An-Nasaai IV/322 ]. 

Coba perhatikan (kurang lebihnya) cacian Imam Nawawy terhadap pelaku sodomi berikut ini: 


jt ijtS i 3 * J* jij jUjLtj j l$iP ulojcj ULi j> dL*U» oIjUjwUI ja Jj 

ja «J-A» JA I y* Jj jt 

Jaj J 0_j£j M (j(3jL-Jtj jAlil oy» jUilj Ja^J JA Jjtj jjj-SJb jA-fj «j-iiil liJrl cJl 

(J 15”!>Iaj L5s>wij Iju*» XilLl y aJ L«j J,l*j a&I Aj^ aJ i_ 3j-itj VU- Ai. D yj^> J-> Jsj^I Ji» ^«jusJ.1 

i_rOJ 


“Perbuatan sodomi itu lebih hina dan nista dari apapun, engkau memandang hina kelakuan anjing, 
keledai dan babi (maaf) maka bagaimana mungkin perbuatan itu layak dilakukan dari makhluk 
semulya manusia, engkau bangkai yang menjijikkan, lebih berhak mendapatkan aneka kejelekan 
dan celaan dari lainnya, berhak caian dan umpatan, sesungguhnya pencuri dan pezina sekalipun 
lebih baik keadaannya ketimbang tukang sodomi karena mereka adalah para pelaku yang 
menghianati janji Allah, sedang pelaku sodomi ? Apa yang dihasilkan dari sekitar pinggang ? Jauh 
amat, terjerumus sekali, rugi sekali (bila harus di tanggung) dalam neraka jahannam dan 
merasakan kepedihan dalam tempat kembali kelak”. [ Alfiqh ‘Alaa Madzaahib al-Arba’ah V/63 ]. 

Semoga diantara keterangan ini ada yang nyantol dalam maksud pertanyaan Ustadz Abdurrahim 
Al Fatih. Wallaahu A'lamu Bis showaabi. 

0197. BERSENGGAMA SAAT HAMIL 1 

Oleh Masaji Antoro 

Dalam kitab Al-Mausuu’ah AIFiOhiyyah 31/344 dijelaskan : 

J^UJl fjpj - iC, : 

56 — : 

aJIp aDI jP Uj I ytO -lj t (Jup- OJIS” lit Ajf y>\ Jj>rjJl t -IaJ AAl^S” fj» : c£jU*JaJl ji*Ar yi JUi 

j» !j »jUJt ii jdj J-iJt oy» tl j*a j *S" I jLaj M : (3) . 


(3) Jjji CJ fUr“t JA ( 211 / 4 ) Jjb y\ Or. . I y ^ .S^jt 1 jllAJ M " : . 

( _ s Us aUI Jj—j ^J\ *U- }U-j of : aJp aDI l jlp ^ Uj J»- v-»^J 

jji-if : Jj>tJ lai ? liJJi <u!p a1)I aJJI j J Jli» y»l ^p Jjpf : Jlii <u!p aJJI 

liJLii jLsi L» t !A» liJLiJLi OIS* Dt : <u1p <dJl aJJI JJlai «LajJj (1) . 

^ r^ v oir ily iuS if jjL.j a> Hii Ju ^lii cJCji t !uj ^-ui iju j ■. ^jCS Ji Jii 

j-asj ^ i±i!i & j *i *a j (j-jUj of ojS'i aL*JI of c~»-»a oiJ : aJLp aJJI J yu \yJi I 
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(2> . 

j^oj 'yi Aj^jjJlj ^jU of jz>- jf «aAL 4 _ s ^- iUi jf- (►* aJp aJJI ( _ 5 Cs ^1 of 1*1* 

r+AJ ■ 

^b-Jl tJsj A*ljSy DAj (^JLil vLjJbJl ejja^- JlS L» A»-l)l liJUS (3) . 


(1) |V-L~« A?r" . . !A» dUJLi 015* 01 " : (2 / 1067 ) . 

(2) 52(_* A*ij_- . 

(3) 280 / 5 jjjuJi t48 — 46 / 3 ^. 

Menurut sebagian ulama seperti yang dikemukakan oleh Abu ja’far at-Thohaawy menghukumi 
makruhnya persetubuhan dengan istri saat sedang hamil berdasarkan hadits Nabi : "Janganlah 
kalian membunuh anak kalian secara pelan-pelan, karena sesungguhnya air yang mengalir akan 
menyusul sang penunggang kemudian merobohkan kudanya”. (HR.Abu Daud IV/211 riwayat dari 
Asma Binti Yaziid Bin Assakn). 

Namun menurut kalangan mayoritas Ulama Ahli Fiqh menyatakan halal dan bolehnya 
mensetubuhi istri di saat hamil, mereka berpijak pada hadits Nabi: 

1. Sesungguhnya datang seorang lelaki pada Rosulullaah shallaahu ‘alaihi wa sallam dan 
berkata : ”Aku menjalani ‘azl (senggama terputus) pada istriku”. ’Kenapa kau menjalaninya ?” 
Tanya Rosulullah. “Aku kasihan pada anaknya” Jawab lelaki itu. Kemudian Rosulullah bersabda 
“Bila karena hal tersebut (kehamilannya) sebenarnya tidak masalah, karena orang Persia dan 
Rum juga tidak menyatakan bahaya”. (HR Muslim 11/1067). Mengenai hadits ini At-Thohaawy 
berpendapat : Hadits ini menunjukkan bolehnya menjalankan persetubuhan disaat hamil, Nabi 
memberitahu orang-orang bangsa Persia dan Romawi menjalaninya dan tidak terjadi bahaya 
tentunya bagi orang-orang dari bangsa lain juga tidak. 

2. Pijakan yang digunakan oleh para ulama tentang bolehnya mensetubuhi istri disaat hamil juga 
berupa hadits : “Sesungguhnya Aku hendak melarang ghilah, tetapi aku teringat bahwa bangsa 
Romawi dan Persia melakukan hal itu dan itu tidak membahayakan anak-anak mereka" (HR. 
Muslim) 

*Ghilah = bersetubuh dengan istri ketika hamil. 

Dalam hadits ini dinyatakan bahwa Nabi hendak melarang persetubuhan saat hamil namun 
kemudian beliau mendengar berita atau ingat bahwa bangsa Romawi dan Persia melakukannya 
dan itu tidak membahayakan anak-anak mereka, maka kemudian persetubuhan dalam keadaan 
seperti inipun tidak dilarang (selagi tidak menyakiti pasangan suami istri). 

Dua hadits di atas menunjukkan diperbolehkannya persetubuhan ini sekaligus melemahkan dasar 
hadits yang dipakai pijakan orang-orang yang memakruhkannya. (Syarh Ma’aani al-Aatsaar IV/46- 
48, Faidh alOadiir V/280). [ AlMausuu’ah AIFiOhiyyah 31/344 ]. Wallaahu A'lamu Bis Showaab.. 
(Sama dengan dokumen F0053) 
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0198. BERSENGGAMA SAAT HAMIL 2 

• Aisyah InsyAllah SYAHIDAH > tentang jima masa hamil,dan peneletian para dokter 
pun mengatakan, aman2 saja sebagaimana sependapat dengan sebagian besar 
ulama. 

• Nur Hafizah > alhamdulillah boleh... tapi kalau istri dah hamil besar 8 9 bulan geto. 
. boleh ga ya ? kasian kan sang istri. . anak mau lahir suami minta dilayani, dah 
cukup berat nampung anak dalam perut geto... 

• Masaji Antoro > Sama halnya diperbolehkannya persetubuhan di saat hamil adalah 
persetubuhan di saat istri sedang menyusui, Nabi tidak melarangnya meski bangsa 
arab membencinya. [ AlMausuu’ah AIFiOhiyyah ]. 

• Uus Hasanah > assalamualaikum,,...katanya bila sering bersenggama saat hamil 
tuh„„bisa melancarkan kelahiran terus anaknya juga....pintar lo pak ustad ?. 

• Khuryati Come fiagk > Antara wOng Persia dengan wOng Indonesia beda 

aturankah? Maksh Yai. Arab membenci alasane apa ya Yai ? mksh 

• Masaji Antoro > Ning Uus Hasanah ~ 100 untuk anda 

^Or j* f s j./a i j ijui-l £Ji“ Jbjj ^lJ-1 '3jL]aJ 

^j\jj j&J OdJi frlJLpJ -ldll .£3jJLj 

RAHASIA DI BALIK RAHASIA 

Imam Ahmad berkata : Bersetubuh saat hamil bisa menambah menguatkan 
pendengaran dan penglihatan bayi, semakin menumbuhkan hidung ditengah 
wajahnya, membentuk indah posturnya, menguatkan panca inderanya untuk dapat 
menerima sentuhan jiwa, juga dapat menjadi penyuplay makanan bagi tubuhnya. 
[ Nazhah alMajaalis 1/229 ]. 

• Masaji Antoro » Ning Khuryati Come fiagk ~ 

015" jlj i , «o JU-jLi c {.b ~ i jL-j ^J\ (jijj OJU5 01 1 jj\S~ 

^JL -j aJlp aJJI JjJl L \Sa . 

Mereka beranggapan mensetubuhi istri saat menyusui dapat mengakibatkan 
rusaknya air susu, kemudian menjadi penyakit yang berakibat lemah dan rusaknya 
tubuh bayi, kalau ini benar niscya Nabi melarangnya, tetapi nyatanya beliau tidak 
melaranganya. [ Al-Mausuu’ah AIFiOhiyyah 31/344 ]. 

• Masaji Antoro» 

0151. £+0) (jui-t otj eJlS' j» di>rjj AjSl (_r4* c-Vj^T ^UJrl jj£ 

0151. jf- J*ju , 

«srjj Ot j<S (_jLp «Jjl j JtAs- O jfe Ot J-.U-1 #t 

oyji jf (*_# Aj- 

V-.—J t) T-V}1 Jwaij M j&j: 

Jp \oULjiiMlj 
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2-i JL1\ A'. 


3-(*U J-J-' ui^r' Jjj oUaii; 


4—Lk>p 'jj»j jjiaJl JajuiJl) ^jA' OL liJUU*. 


5—jjjap 1 Ls^zjt ^L ^jA' ifJULjb, 


6—( jjotjJl *L« ) ^»osUiJtil Jji aJL«j>-|. 


7—^L^J.1 i_jujfJl ^JL»i>-l . 


8 —JjjJaJl Al* uJLiil oL)j-> AjJi tiii Ajj i |VJ>-A' Jai*i> Tjjf ^UJrl OL . 

Boleh melakukan persetubuhan di saat hamil, tidak ada bahaya sama sekali karena 
masih tersisa ruang kosong buat janin, keberadaan janin masih berada di tempat 
yang jauh dari pertemuan jinsi (ngga khawatir kesonggrak.. Hehe). Yang lebih 
utama ditengah persetubuhannya, wanita hamil tidur berbaring pada punggungnya. 
Sebenarnya tidak ada pelarangan khusus mensetubuhi istrinya meskipun saat 
menghadapi masa kelahirannya selang sehari atau dua hari. Tetapi saat 2 bulan 
terakhir masa kelahirannya tidak di anjurkan mensetubuhinya, mangkanya mesti 
berhati-hati karena di khawatirkan terjadinya beberapa kemungkinan : 

1. Terjadinya rasa sakit di liang peranakan (rahim/vagina) 

2. Kelahiran premature 

3. Terjadinya penyusutan liang rahim yang berdampak pada janin dan ibu 
hamil 

4. Di khatirkan sekali saat persetubuhan suami menghimpit perut istrinya, ini 
bahaya sekali. 

5. Dikhatirkan sekali saat persetubuhan suami memaksakan memasukkan 
Mr. P. terlalu dalam, ini juga mengkhawatirkan sekali. 

6. Dan beberapa kemungkinan-kemungkinan lain (selak jumatan,, 
hehehehe..) 

http://www.6abib.com/a-310.htm 

• Masaji Antoro > Bersenggama di saat hamil memang dapat berfaedah langsung 
pada diri janin seperti yang dinyatakan oleh Rosulullah shallallaahu alaihi wa sallam 

IA' 88 J*<a>J (jjJrl £Jf" iji O'" 

“Sesungguhnya kuatnya pendengaran, penglihatan dan rambut seorang janin 
dengan air senggama”. [ al-Mabsuuth li As-sarakhsy X/36 ]. 

• Uus Hasanah > Bila ingin menentukan jenis kelamin bagaimana pak ustad ? 
....semua sih waullohuaklam...tp insan kan wajib berusaha ?....hehehe...(sepunten 
crwetnya tidak isa smbuh)... 

• Asnan Nano > "berfaedah langsung pada janin", bagaimana dengan musik klasik 
yang dianjurkan oleh dokter2? 

• Masaji Antoro > 

<u£jj J-~4' IjS'S oJA' 015" j£\ j Vjt J*-A' 'M <_J'j 
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01 j «<u£jj 015” jiS’t Dl5"j 'b/jt «tjit ^L» 01 j «^S^Jl |*iv£ 

£ *f A' f U* «t *aJ OIS” jiS”f «t jit fU 0l£" Mjt J*- A *Lt ^> r > i 

A s L» « ji^J *~~3j *t A' s- L* j~J 0l£” J^r A ^ L» Vjt St A' f. L»... 

Berkata alOaadhi Abu Bakar bin ‘Araby : Bila sperma suami keluar terlebih dahulu 
dan lebih banyak, anaknya (insya Allah) laki-laki dan menyerupai terhadap sifat-sifat 
ibunya karena banyaknya spermanya yang keluar, 

Bila sperma istri keluar terlebih dahulu dan lebih banyak, anaknya (insya Allah) 
perempuan dan menyerupai sifat-sifat ayahnya karena banyaknya spermanya yang 
keluar, 

Bila sperma suami keluar terlebih dahulu namun sperma istri lebih banyak keluar, 
anaknya (insya Allah) laki-laki dan menyerupai sifat-sifatnya karena banyaknya 
sperma istri yang keluar, 

Bila sperma istri keluar terlebih dahulu namun sperma suami lebih banyak keluar, 
anaknya (insya Allah) laki-laki dan menyerupai sifat-sifat keibuannya karena 
banyaknya sperma suami yang keluar. [ Nazhah alMajaalis 1/229 ]. 

• Masaji Antoro > Kang Asnan Nano ~ Anggap saja bagian romantisme berhubungan, 
yang ada anjurannya bila sedang 'menjalin intim' hendaknya selalu mengingatNya 
terutama menjelang dan saat orgasme agar syetan tidak ikut 'nimbrung' mencicipi 
...BISAKAH? 

• Muhyiddin Aziz > untuk menentukan jenis kelamin yang kita kehendaki tentu melalui 
permohonan/doa kepada Allah swt. 

sebagai ikhtiar kita bisa mencoba tips berikut: konon sebagian orang mempercayai 
jika yang kita meinginkan anak laki-laki: 

1. Ketika mau melakukan jimak hendaknya suami naik dari sisi kanan dan 
turun kesebelah kiri sang istri. 

2. usahakan sebisa mungkin sperma jatuh/masuk di sisi kanan perut sang 
istri. 

Jika menginginkan anak perempuan : 

1. si suami naik dari sisi kiri dan turun kesebelah kanan tubuh istrinya. 

2. usahakan sebisa mungkin seperma jatuh/masuk ke sisi kiri perut sang 
istri. 

Bagi yang sudah berkeluarga silahkan untuk mencoba meski belum ada penelitian 
secara medis namun secara praktek (temasuk pen) sudah banyak yang berhasil. 

0249. WAKTU TERBAIK BERCINTA 

PERTANYAAN: 

Ita Lutfia 

Assalamualaikum. Waktu yang paling baik (maaf) bersenggama itu kapan yaa ? 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot 

Wa'alaikum Salam.Syekh Muallif menjelaskan, bahwa senggama dapat dilakukan setiap saat, 
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baik siang maupun malam, kecuali pada waktu yang nanti akan dijelaskan, sebagaimana petunjuk 
yang terdapat dalam Al-Quran yaitu firman Allah Swt.: "Istri-istri kalian adalah (seperti) tempat 
tanah kalian bercocok tanam, maka datangilah tanah tempat bercocok tanam kalian itu bagaimana 
saja kalian kehendaki" (Qs. Al-Baqarah: 223) 

Maksudnya, kapan saja kalian mau, baik siang maupun malam menurut beberapa tafsir atas ayat 
diatas. Ayat ini jugalah yang dimaksudkan oleh kata-kata Muallif, seperti penjelasan pada surat 
An-Nisa', akan tetapi, bersenggama pada permulaan malam lebih utama. Oleh karena itu Syekh 
penazham mengingatkan dalam bait berikut ini: "Namun senggama diawal malam lebih utama, 
ambillah pelajaran ini, Pendapat lain mengatakan sebaliknya, maka yang awal itulah yang 
dipilih". 

Al-lmam Abu Abdullah bin Al-Hajji didalam kitab Al-Madkhal mengatakan, bahwa dipersilahkan 
memilih dalam melakukan senggama, baik diawal atau akhir malam. Akan tetapi, diawal malam 
lebih utama, sebab, waktu untuk mandi jinabat masih panjang dan cukup. Lain halnya kalau 
senggama dilakukan diakhir malam, terkadang waktu untuk mandi sangat sempit dan berjamaah 
shalat subuh terpaksa harus tertinggal, atau bahkan mengerjakan shalat subuh sudah keluar dari 
waktu yang utama, yaitu shalat diawal waktu. 

Disamping itu, senggama diakhir malam sudah barang tentu dilakukan sesudah tidur, dan bau 
mulut pun sudah berubah tidak enak, sehingga dikhawatirkan akan mendatangkan rasa jijik dan 
berkurangnya gairah untuk memadu cinta kasih. Akibatnya, senggama dilakukan hanya bertujuan 
senggama, lain tidak. Padahal maksud dan tujuan senggama tidaklah demikian, yaitu untuk 
menanamkan rasa ulfah dan mahabbah, rasa damai dan cinta, serta saling mengasihi sebagai 
buah asmara yang tertanam didalam lubuk hati suami istri. 

Pendapat tersebut ditentang oleh Imam Al-Ghazali. Beliau berpendapat, bahwa senggama yang 
dilakukan pada awal malam adalah makruh, karena orang (sesudah bersenggama) akan tidur 
dalam keadaan tidak suci. 

Selanjutnya Syekh Muallif menjelaskan beberapa malam, dimana disunahkan didalamnya 
melakukan senggama, sebagaimana diuraikan pada bait nazham berikut ini: "Senggama 
dimalam Jumat dan Senin benar-benar di sunahkan, karena keutamaan malam itu tidak 
diragukan." 

Syekh Muallif menjelaskan, bahwa disunahkan bersenggama pada malam Jumat. Karena malam 
Jumat adalah malam yang paling utama diantara malam-malam lainya. Ini juga yang dimaksudkan 
Syekh penazham: bi lailatil ghuruubi dengan menetapkan salah satu takwil hadits berikut ini : 
"Allah Swt. memberi rahmat kepada orang yang karena dirinya orang lain melakukan mandi dan ia 
sendiri melakukannya" 

Syekh Suyuti mengatakan, bahwa hadits tersebut dikuatkan oleh hadits dari Abu Hurairah berikut 
ini: "Apakah seseorang diantara kalian tidak mampu bersenggama bersama istrinya pada setiap 
hari Jumat? Sebab, baginya mendapat dua macam pahala, pahala dia melakukan mandi dan 
pahala istrinya juga melakukan mandi." (HR. Baihaqi). 

Bersenggama itu disunahkan lebih banyak dilakukan dari pada hari-hari dan waktu yang telah 
disebutkan diatas. Hal itu dijelaskan oleh Syekh Muallif melalui nazhamnya berikut ini : 

"Senggama dilakukan setelah tubuh terangsang, hai pemuda, tubuh terasa ringan dan 
tidak sedang dilanda kesusahan." 

Syekh penazham menjelaskan, bahwa termasuk kedalam tata krama bersenggama adalah 
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senggama dilakukan setelah melakukan pendahuluan, misalnya bermain cinta, mencium pipi, 
tetek, perut, leher, dada, atau anggota tubuh lainnya, sehingga pendahuluan ini mampu 
membangkitkan nafsu dan membuatnya siap untuk memasuki pintu senggama yang sudah 
terbuka lebar dan siap menerima kenikmatan apapun yang bakal timbul. Hal ini dilakukan karena 
ada sabda Nabi Saw.: "Janganlah salah seorang diantara kalian (bersenggama) dengan istrinya, 
seperti halnya hewan ternak. Sebaiknya antara keduanya menggunakan perantara. Ditanyakan, 
'Apakah yang dimaksud dengan perantara itu?' Nabi Saw. menjawab,'Yakni ciuman dan rayuan." 

Diantara tata krama senggama lainya adalah bersenggama dilakukan setelah perut terasa ringan 
dan tubuh benar-benar segar. Karena senggama dalam keadaan perut kenyang akan dapat 
menimbulkan rasa sakit, mengundang penyakit tulang, dan lain-lain. Oleh karena itu, bagi orang 
yang selalu menjaga kesehatan hal-hal seperti itu sebaiknya dihindari. 

Dikatakan, bahwa ada tiga perkara yang terkadang dapat mematikan seseorang, yaitu: 

1. Bersetubuh dalam keadaan lapar. 

2. Bersetubuh dalam keadaan sangat kenyang. 

3. Bersetubuh setelah makan ikan dendeng kering. 

Kata-kata Syekh penazham diatas diathafkan pada lafazh al-a'dhaa-u, yang berarti ringannya rasa 
susah, maksudnya, kesusahan tidak sedang melanda dirinya. Oleh karena itu sebenarnya 
susunan kata tersebut (ringannya rasa susah) tidak diperlukan lagi, karena ada kata-kata 
penazham: "Setelah tubuh terasa ringan". Jadi seolah-olah susunan kata tersebut hanya untuk 
menyempurnakan bait nazham. [ Ourratul Uyun, Syarah Nazham Ibnu Yamun ]. 

0455. Etika Islam Dalam BERSENGGAMA - UPDATE 

Oleh Masaji Antoro 


^Url ^bT : 

[1/1 •( au! y Ji } tji j j «aJLS : (1) (jLu ~*iy. i!l iuJl (3 «jviS* <_jbT 

dUS £ Ot O jS» 01 bji IfrUsrl p-alil 4ll y ^Lil jjj J ykj ‘ j£iJ 

aLaJI M j .aLIJI y .ajb «tjj « OUa^iJl tOUt~Jl r yi 

A-P^Ul) Lu Otj.jL- OJISJL» (2) yi jaU li_^j tfUaij aIaIj y <Uuij ^Ja.iCJ Otj .aLaD L»t 

& Jl*- y Uj WjSi W ‘ ^>j ^ -J^b 

u £tua-yi iijt isi ouL. jijij ys\j-\ jjb j . jJLp % iy jg g J jr ^u-t. 


(1) <73^ :jjjusLaJi iUjujL. j 216/5 46/2 <25/7 :^*ii 

194/6 :>jV» Jo .159 y :^jyU jirtfll.107 y :j^\. 

(2) J-j ) ijijUJ-t bjjsuMj ijZL~Ji .aIaT 1*5"u>-t y\ bl » y y 'y y liu>- a*-U cSjj 

194/6 

JU (3 AuJl (3 (J«4j .AiUajj UsLio JOjj £ ji 1 0^ (AsrJ—jui* tAjlj «Of .iljt i>*J 

Jj>rjtl ot ^UJrl Jji iLJ <3 -A**Jrl yj tA*^Jrl jt 

Ajlf' L« y J y i^ptj lAjlp 1 ^: 1 «? r L» L* OjjL^t (jjl atjil A^^sUj» (1) . 
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(1) (189/6 :jUs>jSli Jj) j* <J\ jf- ji j* jJj l y-' 1 a, Jj ^ ^4- 


Dalam menjalani hubungan ‘intim’ antara suami istri, islam mengajarkan berbagai macam etika 
yang telah diatur berdasarkan hadits Nabi, diantaranya : 

• Disunahkan membaca BASMALAH sebelum menjalani senggama kemudian membaca 
“QUL HUWA ALLAAHU AHAD” dilanjutkan dengan membaca takbir (ALLAAHU AKBAR), 
tahlil (LAA ILAAHA ILLALLAAH) dan disunahkan meskipun tidak sedang mengharapkan 
keturunan dari persenggamaannya untuk berdoa : 

tOUsj-iJl Ot OjA» 01 LfUprl <|*-)a*Jl (^Ull *i)l (*-~o 

OUa~iJt 

BISMILLAAHIL ’ALIYYIL ‘AZHIIM, ALLAAHUMA IJ’ALHAA DZURRIYYATAN 
THOYYIBATAN IN KUNTA QADDARTA AN TAKHRUJA DZAALIKA MIN SHULBII, 
ALLAAHU M MA JANNIBNII AS-SYAITHAANA WA JANNIBIS SYAITHAANA MAA 
ROZAQTANII 

“Dengan menyebut nama Allah yang agung, Ya Allah, jadikanlah ia anak yang baik bila 
Engkau takdirkan ia lahir dari keturunanku, jauhkanlah aku dari syaitan dan jauhkanlah 
syaitan dari anak yang akan Engkau karuniakan kepadaku." (HR. Abu Daud). 

• Berpaling dari arah kiblat, jangan menghadap kiblat saat menjalani senggama sebagai 
bentuk penghormatan pada kiblat. 

• Memakai penutup, jangan melakukan persenggamaan dengan telanjang bulat karena ini 
hukumnya makruh sepert sabda Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa salam “Bila salah 
seorang diantara kalian hendak mendatangi istrinya, pakailah penutup dan janganlah kalian 
berdua telanjang seperti telanjangnya keledai” (HR. Ibn Maajah Nail al-Authaar VI/194). 

• Diawali dengan cumbuan, sentuhan dan ciuman. 

• Saat seorang suami telah mencapai orgasme, jangan berlalu begitu saja, hantarkan 
secara perlahan-lahan istrinya dalam mencapai orgasme karena tak jarang pencapaian 
klimaks seorang wanita datangnya cenderung belakangan. 

• Dimakruhkan terlalu banyak pembicaraan saat melakukan senggama. 

• Bila tanpa adanya ‘udzur (halangan), jangan biarkan empat malam sekali berlalu tanpa 
hubungan badan. 

• Saat istri tengah datang bulan, sementara keinginan berhubungan tak dapat tertahankan, 
untuk menghindari keharaman sebaiknya istri memakai kain penutup pada anggota tubuh 
antara pusar dan lutut saat mencumbuinya. 

• Bagi yang menginginkan mengulangi senggama untuk yang kesekian kalinya sebaiknya 
terlebih dahulu dicuci kelaminnya, karena hal ini dapat menambah gairah dan dapat 
menjaga kebersihan. 

• Tidak ada anjuran khusus menjalani senggama dimalam-malam tertentu seperti malam 
senin atau jumah namun sebagian ulama ada yang mensunahkan menjalaninya dimalam 
jumah. 
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• Disunahkan bagi seorang suami dimalam pengantin saat berkeinginan menjalani 
persenggamaan terlebih dahulu memegang rambut depan (ubun-ubun) istrinya sambil 
berdoa: 


U j* dL «aJp I 41 L* U U j* dUL-t jl j^lJl 

Allahumma inni as-aluka min khairihaa wa khairi ma jabaltuhaa 'alaiih, wa a'uudzubika min 
syarrihaa wa syarri maa jabaltuhaa 'alaiih. 

“Ya Allah sesungguhnya aku memohon kepada mu kebaikannya (isteri) dan kebaikan apa 
yang saya ambil dari padanya, serta aku berlindung kepadaMu dari kejahatannya dan 
kejahatan apa yang aku ambil daripadanya " (HR. Ibn Majah dan Abu Dawud dari Umar Bin 
Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya, Nail al-Authaar VI/189). Wallaahu A’lamu Bis Showaab 
Referensi: 

Al-Mughni VII/25, Ihyaa’ ‘Uluumiddiin 11/46, Kisyaf alQana’ V/216, Mukhtashar Minhaj alOaashidiin 
hal. 73, Fath al-Mu’iin hal. 107, al-Adzkaar li an-Nawaawi hal. 159 dan Nail al-Authaar VI/194, Al- 
Fiqh al-lslaam IV/194-195. 

Tommy Sumardi 

Bagaimana ya ....wontenlah sithik, yang jelas mengingatkan kembali bahwa dalam Islam semua 
ada etika, tak terkecuali dalam hal yang tabu sekalipun. 

Masaji Antoro 

Dari bangun hingga tidur, ajarannya oleh islam telah diatur...Coba ini masalah ajaran nabi tentang 
menghindari bahaya saat kita tidur 

(jUl ^ o>l) r> Jl jlp ^Uil 20 p OjTS obijjl) 

JjSlI VjJI: 

lv ^ jUJi jp )i) Jii j*-L>j <dii jf- of jf- jjC jf -^jJi jf- of ^i uLt»- yi \2 j^- 

aJp jii» (O 

"Janganlah kalian meninggalkan api di rumah kalian saat kalian tidur” (HR. Mutafaq ‘alaih) 

2Uli)l 

ijolji) o-j <3Ju ^ aji ^y' J' u* ^y ij 1 j* AJi ~y s ' cr- o* y^ uJjp- *luji ^ uJ j&- 

dljj La lili jAp ^a L«Jl jUJl oU_a 01 Jli <JlP aUI ^jJI ^JOlJl aJLaI ^JLp 

jLsUl. 


Sebuah rumah dimadinah terbakar kemudian beritanya diceritakan pada Rasulullah shallallaahu 
‘alaihi wa sallam, beliau bersabda “Sungguh api bias menjadi musuh kalian, saat kalian tidur 
padamkan ia terlebih dulu dari kalian” (HR. Bukhari) 

aillili b\jJ\: 

A*ip aJLSI aDI (JlS l a . ^aP aUI aJL)I <A*P £-1)aP jjjflJLJ» L)A**X4 Lj«a>- 

Jl 0*3 aJLiaJI <■!■>L«Jj AA«wtO1 ^LaJ^Ij iA*J Lii ^JL- J. 
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“Tutuplah bejana-bejana, tutuplah pintu-pintu, padamkan lampu-lampu karena seekor tikus dapat 
melewati sumbu lampu dan membakar seluruh penghuni rumah” (HR. Bukhori) 

Dan masih banyak riwayat lagi tentang ANJURAN MEMATIKAN LAMPU SEBELUM TIDUR 

Alech Najwa 

Untuk lebih membahagiakan suami istri adakah obat / makanan / minuman / doa biar greeng / 
namba HOT gitu loh..hehehe 

Masaji Antoro 

« J» «jU j A* St 


"Mengurut Mr. P, memakai minyak zait zaitun dan madu lebah konon dapat menambah ketahanan 
ereksi". Tapi yang terpenting dari kesemua itu tentunya menjaga vitalitas, kebugaran dan dapat 
mengontrol kestabilan pikiran.Koyok Dr. Boyke,, Hehe 

Alif Kho Ta-Ro 

Saya masih rada bingung tentang yang tidak bole telanjang bulat itu yang sepert apa dan 
bagaimana.. Apakah yang dimaksud ga boleh telanjang bulat itu telanjang bulat tapi pake selimut 
satu untuk berdua (two in one) atau memang tidak bole telanjang bulat sama sekali... mohon 
dijelaskan maz.. masalahnya saya pernah denger lo pas begituan afdolnya telanjang bulat biar ga 
da yang ngalang2i.. 

Masaji Antoro 

Apa saja yang penting jangan kelihatan telanjang, bisa pakai selimut, bila ngga punya selimut ya 
terpaksa pakai pakaian yang dikenakan, berikut sedikit uraian hadits diatas menurut Syekh Abd 
Ro'uf alMunaawi 

ISt j \jaJju a>S/ Liji ji-JU UJj <_a yi U&blj y* <uLU- ISI) 

SjA) U-P 01 J j* J* v'LiJl OUjfo A ^1 ^lC.. (Ob^. Vj) Ja~.SH I jz~>\ 

lotj J,!*; auI y s.L>- liJLiij A^ S-A? A®^' j*j j* yj AJbt oi-b- <u~£J 

j»jsrj j» Ajj j* ja Jl Jaii ja f OIS" 01 V' U..A )l l^JjrO «A" J*i Oy» Ol]a~SJl jyaa- ja t j-te-j 

\jAji3 UU5" Aj aJ JA y U ^ Jj £jil\ £>- Aiprjj ijjf- Jl £jJ\ Jai JA 

(Apabila salah seorang diantara kalian hendak mendatangi istrinya) artinya berkeinginan 
menggauli istri halalnya (maka pakailah penutup) artinya disunahkan baginya dan istrinya 
memakai kain yang dapat menutupi keduanya, yang terkena khithab (perintah menutup) dirinya 
(suami) bukan istri karena biasanya saat menjalani senggama suami diatas, saat yang diatas 
sudah memakai penutup dengan sendirinya yang dibawah juga tertutup. 

(Dan jangan kalian telanjang) artinya keduanya tanpa penutup kain pakaian. Unsur pelarangan ini 
disebabkan karena malu dengan Allah, beretika dengan malaikat serta mencegah datangnya 
syaithan pada keduanya, bila salah seorang dari keduanya melakukan telanjang saat 
berhubungan hukumnya makruh tanzih kecuali saat disekitar mereka berdua terdapat orang yang 
dapat melihat aurat keduanya maka hukumnya menjadi haram. 

Kalangan syafi’iyyah menilai bolehnya seorang suami melihat aurat istrinya secara keseluruhan 
hingga alat kelaminnya bahkan hingga hal yang tidak halal baginya untuk mendatanginya seperti 
lubang anus istrinya. [ Faidh alOadiir 1/308 ]. 
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Irul Kusnia Wati 

Maaf numpak tanya pak Ustad ~ kalau seumpama nunda mnd junub karena dingin itu blh g'?? 

Masaji Antoro 

Boleh, asalkan tidak sampai keluar waktu sholat.. Dan bagi wanita yang telah berhenti masa 
haidnya disunahkan menjalani wudhu karena wudhunya dapat mengecilkan hadats yang dia 
tanggung disamping dapat merangsang dirinya untuk mensegerakan menjalani mandi wajib, 
seperti bahasan yang telah lewat kemarin www.fb.com/qroups/piss.ktb? 

view=permalink&id=234602293229253 .... 

Zesty Elfaza 

hmmb, sbenre,,,zesty maci rung gaduk kuping kang masaji,,,xixixi A=A pi,,nanya tidak mengapa 
iach„ bgusnya,„it ktika bersenggama mbil nyalain lampu ap dimatikan ea??? pnah baca suatu 
buku it„kugh mbgus dibawah lampu terang gt„dg alasan biar anakny putih,,, ap bner bgt??hehe 
syukron sakderengipun,, hehe„ 

Masaji Antoro 

Aku ngga pernah denger tuch,, Bila menilik kesunahan memakai kain saat senggama maka 
indikasinya mestinya kesunahannya juga dalam kondisi gelap sebab alasan anjuran senggama 
dengan menggunakan kain adalah "malu dengan Allah, beretika dengan malaikat serta mencegah 
datangnya syaithan pada keduanya". Yakin dach,, ngga akan nyasar... Hehe 

Ri Ly Q 

Nanya lagi, boleh gak? kalau soal tidak boleh telanjang, berarti tidak boleh memakai macam gaya 
dong yah? *tutupMuka*, misalnya berdiri, digendong atau yang lainnya? Eh maaf, disini tidak ada 
yang msh dibawah umur kan? hehe....trus, kalau mainnya di kamar mandi, hukumnya gimana? 
acihhhhhhhhhh... 

Masaji Antoro 

Dengan gaya apapun diperbolehkan, sambil duduk, berdiri, jongkok, tengkurap, gaya dada, kupu- 
kupu, katak meloncat.... BEBAS asalkan tepat sasaran.... 

^jiJl <3 iiUi lit ij>x» jf aLa* y Jjjy <JU { y I y ^ j'-—j } 

Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok-tanam, maka datangilah tanah tempat 
bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki. (QS. 2:223). Artinya gaulilah ia 
sesukamu baik dari depan atau belakang asalkan semuanya mengarah pada kelaminnya. 
[alMuhaddzab 11/62]. 

t) 01/^1 Ml ayjJS'^Uj >1 J* j jiA U ISI J^Jl J* ^1 j 

y I j>\i <i> y jL-j )■ : (J,L tu aJ jii i ( 1 ) ^j-UI "il 4^—5)! j* • .j&lJLil JSLiJlj f. J 9 ji\ . ^1 y jj Jlll 

aJ y lil ^1 J15 . (3) ^SUSt (3 4 aJLa* 4d^xpl5 jt (4 ^j15 ia-jLS"* ( 2 ) [223/2:5jjlJiJ 

t3 <£y$ 5jLp J>i j-i*j M (3 «2ULL.J .[223/2:5jiJl] (3^ y Ijjtij 

C.« *>- j£-\ d-ol ! jJU (. cJJ «-O y* lilj (AS"jLi d-*** 1 C fi d«*<£ l)|j 4aJL d«A«5< (1)1 

Menggauli hukumnya wajib bagi seorang suami pada istrinya bila tanpa adanya udzur untuk 
menjauhkan dan menjaga dari dari keharaman, dan diperbolehkan senggama dalam berbagai 
cara asalkan bukan pada lubang anusnya karena ini haram. Tempat yang digunakan ‘bercinta’ 
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menurut kesepakan ulama adalah kelaminnya bukan duburnya, berdasarkan firman Allah ta’aalaa 
: Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok-tanam, maka datangilah tanah tempat 
bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki. (QS. 2:223). Artinya dengan berbagai 
macam cara dan gaya : Berdiri, duduk, dari depan, belakang asal dikelaminnya. 

Berkata Ibn Abbas ra. “maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja 
kamu kehendaki. (QS. 2:223). Artinya dengan berbagai macam cara dan gaya : Berdiri, duduk, 
dari depan, belakang asal dikelaminnya jangan melampaui batas pada yang selain kelamin. 

Ibn Abbas juga punya pernyataan lain sehubungan ayat ini “Bila kamu ingin gaya dari depan 
silahkan, Bila kamu ingin gaya dari belakang silahkan, Bila kamu ingin gaya setengah 
menderumpun silahkan, aku mengartikannya khusus pada tempat lahirnya anak (kelamin), 
datangilah dengan gaya sesukamu”. [ alFiqh al-lslaam IV/191 ]. 

BERSENGGAMA Bernilai SHODACtAH 

8 - i jJii (1). gjaj : jis (Jl-j aJp aLi aLi j y* j of - AiP aLi ^s ^f y sjj -. 

LISI ? jjj I 4 J aJLp OlS”f y y (dJ • J^» ? >*-f Ife» d tAj^Uf «aUI J y*j U 

y\ J OlT Jt>UJl y (2) . 

y AlLL>- jf A»«uij A^-JU» AJ Alj j13 ISI AiLUJ Api P J*-jJt y ^J\ Jj»f jjAU^t 4_«J»S liJUi Jjip flijj 

jJUJl yijj {jilj djl -^-y pils« UJj A_JL1 s> jf tAj jy» t«Jl (_»Jj*ljl! l$j y\jL» y IgJb- fLjl» jf y* OlUlt 

(>'>& y ius J tfMU-lpl A*2tj (3) . 

9 — aj j g f I ■/>* jjj ISI L*f 

ji apUat <_jI y y JJii tAjJli JJj : 

IjJji^lj t (1) Lij-i 4 ^jiJ l>f I 'Jji liiii» a£LU- £^U^r y jSrJjj <—»ll Ajf jAj ,jjl JU aJIj Jpf \ UAOp-f 

<Jl~- (2) 4ix«o yj : Jli Ajf |X-j aJp AUI yP - AiP aLi y? y - ji y\<jjy ll< : dUS J[p 

J*i ^» t J^UJl ^Ls<a-Jl lijJl y U5~ Aji SI tlilU» AiLL>- ^Uj>t ^» OUulpl of ^^ip Ai^jUsI 

J^JI (3) . 

jjj uJlls jf Asrjj jf A«oij 1—ilipl *AAp- jvi 01 Ajf jAj — jjjl aJI JU« — ^LJLaJI ApL^aJ ’. ^liilj 

jjj - AiP aLII y 9 J — ji (^jf U.J (iiii jjlp I yO-\y tfisjJl (iUi jjlp aJ yj\ 

0: Jl» . pju : c~li : Jl» ? j*jfj c-iS^ y ^ aiLot _jJ c-jfjf: Jl» ? ^srjjj lu^fj : c~li : l^vajj ««-jljiil 

? (4) . 

OJprf Ml aUI A?rj I 4 ) 2iij jiij O—J : AiP aUI J' J>. Jl» Ajf aJa aUI j^Jl jf> ijJJ 

i^fyl 4,5» 4^» 4>^- ‘Ife^ ( 1 ) . 

JjL» . ( 2 ) A»JLv9 aJ t" - > I 41 g ; J “"'**• i aLaI jJLP AAAj ^JL*.^J| yA)\ ISI j Jl» Ajf aJLP aJJI ^-iil ^jp Ljajl i j * * 

^■LJI ^llaJl ^ Jjfi 4^ ^ ISI J . (3) Lfrld^l ISI LJl juJI of Jp jJUS (4) 

PAHALA BERSENGGAMA 

Dari Abu Dzar al-Ghiffaary ra bahwa Rasulullaah bersabda : Persetubuhan salah seorang di 
antara kamu (dengan istrinya) adalah SH0DA00H”. Para sahabat bertanya, “ Wahai Rasulullah, 
apakah (jika) salah seorang di antara kami memenuhi syahwatnya, ia mendapat pahala?”. 
Rasulullah menjawab, “Tahukah engkau jika seseorang memenuhi syahwatnya pada yang haram, 
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dia berdosa. Demikian pula jika ia memenuhi syahwatnya itu pada yang halal, ia mendapat 
pahala”. (HR. Muslim 11/697-698 No. 2376). 

Berdasarkan hadits ini Mayoritas Ulama menyatakan berpahalanya seorang suami saat menggauli 
istrinya bila disertai niat yang benar dan baik seperti agar menghindarkan dirinya atau istrinya dari 
perbuatan hina (zina) yang diharamkan, untuk memenuhi kebutuhun istrinya dalam rangka 
menjalankan perintah wajibnya bergaul dengannya dengan baik, mendapatkan keturunan shalih 
yang dikemudian hari diharapkan menjadi sosok yang bertauhid kepada Allah Ta’aalaa, 
menyebarkan ilmu dan agama, menjadi pemuka dalam islam serta tujuan-tujuan baik lainnya 
Sedang bila dalam senggamanya seseorang tidak didahului dengan niat-niat diatas kecuali 
sekedar melampiaskan syahwatnya, mencari kepuasan seksnya para Ulama Fuqaha berbeda 
pendapat dalam meraih pahala senggama tidaknya : 

1. Ibn Outaibah menyatakan seseorang berhak mendapatkan pahala secara mutlak saat 
menyenggamai istrinya meskipun tanpa disertai niat seperti keterangan diatas berdasarkan 
hadits riwayat Abu Dzar diatas dimana dari zhahirnya hadits jelas menyatakan bahwa asalkan 
seseorang menyetubuhi istrinya maka pahala dia dapatkan sebagaimana bila ia zina maka 
seketika dosa juga ia dapatkan. 

2. Ibn Hajar al-Haytami menilai berhaknya seseorang atas pahala senggama disyaratkan 
dengan disertaai niat berdalih hadits riwayat Abu Dzar yang menjelaskan dapatnya seseorang 
atas pahala senggama: 

“Aku bertanya, Wahai Rasulullah, apakah (jika) aku memenuhi syahwatnya, aku mendapat 
pahala?”. Rasulullah menjawab, “Tahukah engkau jika seseorang memenuhi syahwatnya pada 
yang haram, dia berdosa ?”. Aku menjawab “Ya”. Rasulullah berkata “maka perhitungkanlah 
dalam kejelekan dan jangan memperhitungkannya dalam kebaikan” (HR. Ahmad V/154). 

Juga berdasarkan hadits nabi lain saat bersabda pada Sa’d Bin Abi Waqash ra “Tidaklah engkau 
menafkahkan satu nafkah yang dengannya engkau mengharap keridhaan Allah kecuali engkau 
akan diberi pahala dengannya sampaipun satu suapan yang engkau berikan ke mulut istrimu. 
(HR. Bukhari-Fath alBaari VIII/109 dan Muslim IV/1251). 

Dan juga hadits nabi lain, Beliau bersabda “Apabila seorang muslim memberi nafkah kepada 
keluarganya dan dia mengharapkan pahala dengannya maka nafkah tadi teranggap sebagai 
sedekahnya. (HR. Bukhari -Fath alBaari IX/97 dan Muslim 11/795 dari hadits riwayat Abi Mas’ud al- 
Anshaary). 

Dari hadits-hadits diatas diterangkan bahwa seorang diganjar atas yang ia lakukan saat ia 
berharap pahala, dan bila dalam masalah nafkah lahir yang notabene merupakan kewajiban bagi 
suami disyaratkan dalam mendapatkan pahala bila ia berniat mengaharapkannya maka dalam hal 
senggama yang hukumnya mubah tentu lebih dibutuhkan pensyaratannya. [ Al-Mausuu’ah al- 
Fiqhiyyah 44/15-16 ]. 

ORAL SEX 

: 

11 - £ji l _ r *J JsrjJt J* uf Jjj jC : Jli . (j-* jjJA>\ 

jjajo of j*-Jj t ^ : Jli ? lX Hu(T® ^**■ j (2) • 

jAj i ajCAj : b\jj ^ jljj t JU- ^ ^jlil Jaij of !jX> : Jli ^ S» : JtSj 

sP liJU.iS”’ (J-Jj i 0-l)|pl sjjL» (3) . 
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LAjJi) jij i La^O Xa^- l£y* boj l$i<« ^jS” £Jj)J jj^i • “b*jLOjl y ^LiJt (4) 


«*i*j 4 Ia1 £ j < ^UjsJI Jji ^jjiJl J-JLf jtjJ»o ALli»Jl j 


jC 1 ) • 


(2) 234 / 5 jj^jU • 

(3) 166 / 3 J*U- ‘406 / 3 J*Uri <-~a1_^* • 

(4) j.1938 (^M-i ^als^A J» 340 / 3 (juJUaJt ^ipi . 

(1) 17 <16 / 5 ^LiJi (-iiiS" . 

MEMEGANG KELAMIN ISTRI 

Ulama Fiqh sepakat bolehnya seorang suami menyentuh kemaluan istrinya. Berkata Ibn ‘Abidin 
“Abu Yusuf yakni Abu Hanifah ditanya tentang seorang laki-laki yang menyentuh kemaluan istrinya 
dan istrinya juga menyentuh kelaminnya untuk saling membangkitkan gairah, adakah yang 
demikian berdosa ?”. Abu Hanifah menjawab “Tidak, bahkan aku berharap yang demikian dilipat 
gandakan pahalanya” (Hasyiyah Ibn ‘Aabidiin V/234). Berkata al-Hatthaab “Diriwayatkan dari 
Imam malik beliau berkata “Tidak berdosa bila seseorang melihat kemaluan saat senggama” Dan 
dalam riwayat lain terdapat penambahan “Dan menjilati kemaluan istrinya dengan lidahnya” hal 
demikian sangat diperbolehkan menurut Imam Malik padahal tidak demikian (dalam l’anah Imam 
malik melarangnya namun kalangan madzhab lain memperbolehkannya). Berkata al-Fannaany 
dari kalangan Syafi’iyyah “Diperbolehkan bagi suami bersenang-senang dengan segala cara 
bersama istrinya bahkan hingga menghisap kelentitnya asal bukan menyetubuhi anusnya. 
Kalangan Hanabilah menilai mencium kelamin istri sebelum senggama diperbolehkan namun 
setelah senggama di makruhkan. [ Al-Mausuu’ah al-Fiqhiyyah 32/90 ]. 

M j LijJt i—ils- 01 j M La*Uj s.Iuju» 1 jt La Jjoj jij L* y i SjLU- <_$ y# lc. jj£ ( <L»jS ) 

3 J"$-£ otj C-iJ £^b«Jrb iS Otj j<AP }b a y JU ^ £^b«Jrl t jA M otj L»Ujl OrJjJl 

Ujisr |t-fijl <3)1 j*— jJ_^J l y ^Lil £-* ^ JjjL otj OUijJJ Ljaa otj «y f jJbiJl JLp Lgj^b; otj aJI^jj! \jj lil 

<iL **J JjwS” jbbs<9 j+g jj 0 -ly« 5jjit) *J jilitj As-lj ^1(J b»Uj Otj LlSj j L» OLis^Jl OLja^iJt 

<b>rb>- jvii <,5 at y t a jvP jt lgj>r j jJ ijuaj Ot U> a^Sdj jjbr ^Li*i»*t <Ui* Ifcjlp j* yij aJL5 yioj L-i U y£- 

<ti ji ) 0_j*L« <btj <de-L» J,1 <3)1 jjoij V 4jtj yt^aJl 4 J 9 _^Ul *jt 3jj Li ^1 yri aJs> y\j bs £i*i!l b«t ( La yi SjLU- Lc. <d y ) 

J5U- <G^ La^ yoS. ^Uiil OlT jJj ( La^ ji j 

LLJl iy£i\ Ja-j UI >J1 ^Liil t) Jli 

[ PELENGKAP ] Diperbolehkan bagi suami bersenang-senang dengan segala cara bersama 
istrinya asal bukan menyetubuhi anusnya bahkan dibolehkan menghisap kelentitnya, berusaha 
mengeluarkan sperma dengan tangan istrinya dan bukan tangannya sendiri meskipun ia khawatir 
akan melakukan zina berbeda menurut Imam Ahmad dan dilarang memecahkan keperawanan 
memakai jari. 

Etika senggama: 

• Disunahkan menyenangkan istri dengan berbagai cumbuan 

• Bila tanpa adanya ‘udzur (halangan) jangan biarkan empat malam sekali berlalu tanpa 
hubungan badan 
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• Memilih menjalani senggama disepertiga malam akhir 

• Mehantarkan istrinya mencapai orgasme kala dirinya telah mencapai klimaks 

• Menggaulinya setelah pulang dari bepergian 

• Memakai wewangian 

• Masing-masing dari suami istri disunahkan meskipun tidak sedang mengharapkan 
keturunan dari persenggamaannya untuk berdoa : 

LsSj j L* Olit-iJl DljgytJl <5)1 

BISMILLAAHI ALLAAHUMMA JANNIBNAA AS-SYAITHAANA WA JANNIBIS 
SYAITHAANA MAA ROZAQTANAA 

“Dengan menyebut nama Allah, Ya Allah jauhkanlah kami dari syaitan dan jauhkanlah 
syaitan dari anak yang akan Engkau karuniakan kepada kami." (HR. Abu Daud). 

• Tidur dalam satu selimut 

• Memakai oramuan-ramuan kuat yang dilegalkan 

• Memiliki tujuan baik seperti menghindari perbuatan hina (zina), mendapatkan keturunan 
“Perantara hal yang disukai berarti juga disukai” 

• Diharamkan bagi istri melarang suaminya melakukan kesenangan-kesenangan yang 
diperbolehkan bersamanya 

• Dimakruhkan bagi istri menggambarkan perempuan lain pada suaminya atau pada pria 
lainnya tanpa ada kepentingan 

[ Hasyiyah l’aanah at-Thoolibiin 111/340 ]. Wallaahu A'lamu Bis Showaab 

She'Jasmine Ayda Az-zahra 

Yai Masaji Antoro_mf„,mau tanya. Kenapa dalam etika tersebut memilih waktu pada sepertiga 
malam terakhir? ?_? 

Masaji Antoro 

Ulp jJ» SI SSisp- (jUsjiil ^ Jl oJj of 

Disunahkan memilih senggama diwaktu menjelang subuh karena tidak adanya rasa terlalu 
kenyang atau lapar diwaktu ini, karena saat senggama dalam keadaan kenyang atau lapar pada 
umumnya menyakitkan. [ l’aanah at-Thoolibiin 111/273 ]. 

She'Jasmine Ayda Az-zahra 

Yai Masaji Antoro_niatnya mandi junub bagaimana yai ??? 

Masaji Antoro 
Macam-macam niat mandi: 

2 uh*Ji oJy (saya niat menghilangkan j anabat) 
hSJ (saya niat menghilangkan hadats besar) 
jliji jsj cj( saya niat mandi wajib) 
Adapun untuk lebih lengkapnya, bisa menggunakan niat-niat dibawah ini: 

• Niat Mandi Jinabah 

aJJ j» AjlIaJl a Jl giji c-j y 

Aku niat mandi untuk menghilangkan hadats besar dari jinabah, fardlu karena Allah 
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ta’ala 

• Niat Mandi Haidl 

<dJ U a J» 'J* gj'ji y 

Aku niat mandi untuk menghilangkan hadats besar dari haidl, fardlu karena Allah ta’ala 

• Niat Mandi Nifas 

(_jJU j <dJ y ^UJl ,y* gij J—iJl O j y 

Aku niat mandi untuk menghilangkan hadats besar dari nifas, fardlu karena Allah SWT 

• Niat Mandi Wiladah (melahirkan) 

*j <dJ y ajli^Jl {y> jIsTJl <i>Jb- £»^J J—jJl Oj y 
Aku niat mandi untuk menghilangkan hadast wiladah, fardlu karena Allah ta’ala 

• Niat Mandi Shalat Jum’at 

<dJ JU^ssJl aUUaJ J~J«Jl Cj y 

Aku niat mandi untuk shalat Jum’at, sunnah karena Allah ta’ala 

• Niat Mandi Shalat ‘ledul Fitri 

aJJ Airf J—«Jl c-j y 

Aku niat mandi untuk shalat ‘iedul fithri, sunnah karena Allah ta’ala 

• Niat Mandi Shalat ‘ledul Adha 

aJJ jl«iJl y 

Aku niat mandi untuk shalat ‘iedul adha, sunnah karena Allah ta’ala 

MAKAN BAGI ORANG JUNUB HUKUMNYA MAKRUH 

L j>yj ot lajiP jt 'iljt l$il 9 j {j* tlaj jf jt JiTj Dt itjt ISI L eyi Dt LjUw»t Jl» 

JlJS’ Or J» «MsflD »(.yjoj 

Berkata Para pengikut as-Syafi'i "Dimakruhkan bagi orang junub tidak hingga ia wudhu dan 
disunahkan bila hendak makan atau minum atau menggauli istri yang ia gauli pertama atau 
lainnya menjalankan wudhu sebagaimana wudhu saat ia hendak shalat dan juga disunahkan 
membasuh kemaluannya". [ Al-Majmuu’ ala Syarh al-Muhaddzab 11/156 ]. 

j^ULilj (jiaJ-l <*)oAiA \js~J f.y0ji\j £ jii\ JJ> ^UJrlj ^ yi Ij <_Jj-iJlj JT^I u-issJJ j 

Dimakruhkan bagi orang junub makan, minum, tidur dan senggama sebelum ia membasuh 
kemaluannya dan melakukan wudhu begitu juga bagi wanita yang telah putus haid dan nifasnya. 
[ Al-Muqaddimah al-Hadramiyyah 1/43 ]. 

<U jfi\ {j* li ( (.y0ji\j ^jill J-»* ^U»Jrlj fjiJlj ‘~f >Ij J^SlI i—«issJJ «) 

jrSn j* u/ji 
J,jt Jj t»_~Jrl£’ liiJi li d( ^liillj <*)oZia \SS"j ) 
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Dimakruhkan bagi orang junub makan, minum, tidur dan senggama sebelum ia membasuh 
kemaluannya dan melakukan wudhu karena berdasarkan perintah agama yang shahih dalam 
masalah senggama dan mengikuti nabi dalam masalah lainnya kecuali dalam masalah minum 
yang hukumnya diqiyaskan pada masalah makan, begitu juga bagi wanita yang telah putus haid 
dan nifasnya maka makruh baginya sebagaimana orang junub bahkan baginya lebih utama. 
[ Minhaj alOawim 1/95 ]. 

DAN BAGI ORANG JUNUB YANG MAU MAKAN (SEBELUM BERKESEMPATAN MANDI) 
DISUNAHKAN MENGAMBIL AIR WUDHU 

Orang junub yang hendak makan disunahkan wudhu, ibarohnya : 

aJLc- a!!I Dl5”j SlLs<aU »f. t *»yj Asr j» J*J of itjf ISI aAp (^1 Dl£* (3j 

oLLs^U 6(. fy jj jt Jd( jtjti Lisr DI £ ISI 

JaDtUj aLU JJj ULt liJLIS (3 A-k^-lj jDtJlj J ^jajLSl ISI 

Dalam Riwayat Bukhari dan Muslim : "adalah Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bila hendak 
tidur sementara beliau junub membasuh kelaminnya dan mengambil wudhu sebagaimana 
wudhunya untuk mengerjakan shalat”. "adalah Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam saat beliau 
junub dan berkehendak makan mengambil wudhu sebagaimana wudhunya untuk mengerjakan 
shalat”. 

Hikmah wudhu bagi orang junub menjalankan wudhu: 

1. Meringankan hadats yang sedang ia tanggung 

2. Kebersihan 

3. Memberi kesemangatan dalam bersegera mandi 

[ Referensi: Asnaa al-Mathaalib 1/68 dan Mughni al-Muhtaaj 1/63 ] 

0719. MELIHAT AURAT WANITA LAIN 

PERTANYAAN : 

MuAhffud WAe 

Numpang tanya... Apakah kalau lihat perempuan yang cantik, seksi dan pakai yang bikin ger-ger 
itu dosa...??? Mohon pencerahannya... 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Melihat aurat wanita lain haram hukumnya : 

Sl 0j>^s<aJl iD^i < SU» 1 - DI IfoJS'j J,l ^ y. \jS~j Ul)a* atjil ijjf- J,l J^r^Jl Joj ^ 

jVjjjJlj ^jljruiJl (3Uwl jtjDtJl ^JaS Ajj jtjDiJl «jl^-lj I jjJj y*] aJIS 

Haram bagi laki-laki melihat aurat wanita ajnabi (bukan mahram) secara muthlak (baik khawatir 
ada fitnah atau tidak) begitu juga haram melihat wajah dan telapak tangannya bila khawatir terjadi 
fitnah, bila tidak dikhawatirkan ada fitnah terjadi perbedaan pendapat ulama, menurut pendapat 
yang shahih haram, pendapat ini dikemukakan oleh al-Ashthahary, Abu Ali at-Thabry. [ Kifaayah 
al-Akhyaar 1/350 ]. 
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1004. PENDIDIKAN SEX BAGI ANAK 

PERTANYAAN : 
lerul El Baredey 

Tadi siang metro tv ada berita seks edukasi, kalau menurut kalian bagamana seks edukasi yang 
sesuai dengan islam ? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Bila dapat menimbulkan madhorot pada kejiwaan anak seperti dikhawatirkan justru menimbulkan 
fitnah padanya maka dilarang namun bila ada manfaatnya boleh. 

jS- ysmJl aJLc- jt t AJLC- yl a Asrb»JJ tOrU- jrJii ayj ^l*Jrl •> yxA j5o IfLJUjI JlS 

dUi. 


Para Alim Ulama berkata “Semata-mata membicarakan seks makruh bila tanpa ada kepentingan, 
dan boleh bila ada kepentingan seperti memberi kiat-kiat bagi yang berpaling dari seks, atau 
memberi tips-tips bagi yang lemah melakukannya atau yang lain sebagainya”. [ Taudhiih al- 
Ahkaam Hal 441 ]. 

Ca* J° j j*J «y J (*■*£!' iia Ai* a*U v_JUaJt Jip aL *24 'i L-ii ^ 4 . Sij |*^Jl a~J 

a*A aL mi j jl U i-jJj Vtj jLgJiMI 

[ PERINGATAN ] Wajib disembunyikan dan terkadang wajib dijelaskan, maka dalam bahasan 
yang tidak dapat dipikul oleh akal pelajar dan dikhawatirkan terjadi fitnah padanya wajib 
disembunyikan dan pada masalah lainnya yang merupakan bahasan fardhu ain atau yang 
menempati kedudukannya wajib dijelaskan, bila bukan masalah fardhu ain hanya sunah kecuali 
dijadikan perantara pada hal yang dilarang maka haram. [ Is’aadur Rafiiq hal 94-95 ]. 

— S^Uiil au! Sif- yAill DI AaIp auI auI <JI5 J15 Ai p auI (jjt 

^ J** f U“ y*^' l) UkT 'i jt £«U- u jf «tjit J,l J^r^1 j* "ajT jA J.I ^JU 

Ai* j&- y (Jub IClj jytj jy£ V D J^yi y*Jl •(_|A’W P ' (yA’UUl (J 15 yAiil j*it JA DI Jaili Alt "ill APry4 dj»* 

fLiil jCyi JJj iD-jJ^-Ij DhiJ U^tj Uy- l^jl yr £ Uy- Disilllj A^>maJl t^~pL>-Sll o>Isr Jij Jli Ai* 

^IjjJI jyt JA Ajfy.1 OHJ £** U. 

AjSl «y£* a*-U- (1 liyi ^UjJl /i ijA Uj «y£> J*i jt Jy ^ aJ St^il ja l*_j DAJS 

c-Dy jt orU- aJI D^» jt l^y JJLli y-^fl fjJlj aS)1 > y*Jj DIS" jy»" aJlp auI Jl» Jij «f-jjil (-*!>!>■ 

aIp- 

j a Js- awI ( _ s Us Jli \aS a g ij *\ys DJlii yjt ^LJrl jf- ysmJl aJp jt L^ic- aD»I y-l Dli" dL «Jjli: 
"aj Jjj JlSj Sj-o sLiil li jy£ V sfjil DJliiS' :yUr Jl5j "iLlil y-f" AwJJs JUj «JL*j "ijt a!* 5^ (jjl 

UdJ yajl 

[ Subul as-salaam 111/340-341 ]. 

Wallaahu Alamu Bis Showaab. 
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1078. MENCIUM TERMASUK DOSA KECIL ATAU DOSA 
BESAR 

PERTANYAAN 
Harum Merekah 

Tanya, mencium (lawan jenis yang tidak halal) itu termasuk dosa kecil apa dosa besar??? 

JAWABAN 
1. Mbah Jenggot II 

ItjS” Mbs-o r&lv (*^p a^p DU» IDI (31) 

s .y : J15 ^ ^UJl ^ <l)L4.l: Jib*. a4j <. 3aMi aiA jSMj aa jLo L. JAnjt .a-p^JI ^*a 5 li J,Ua Ajf |*JLp1 

Uj-5. J *s- t lyS y$i <u5 4)1 4 _ s *ap JS" : Jl5 AjT ^Lp ^1 ^p jusr ji cSjj . J US" (^bilj t_AjjiJt 

I4a Dt . jJUL b-C^L* jt C Av 2 a_^5 l*X>-br jt 4 ^Mb<MI y& bprlj Ml ibS/1 a*AA f yA jbJl (3 M (Jbi Al)l D15 4 Al)l j AjC**J * U 
<_jbisrLj L» ^*^a ^ jib£" Ia oib” ji ojjJJt DI5 c aaMi eX* : aaJ-I: «Juw’ Jja!I 

Ml «juS” M j «M } : aJ _jij [ 53 : ^*ill ] { J oz*~a jj£ j jaa J5”j } : J, U; aJ j 5 : ;yii)l aaJ-I. jib^ll ,juj 
aJ jiS" t y\*£ bit libpL <_a jj’i ^Js- yaj ^MbJlj eMbaJl aJlp J y* jJl DI : Ailliil aj»J-I. [ 49 : i_a$^!I ] { b»b,A»-f : « 

AaaI jJl As»J-l. jjb^Jl ( yA yj, b b^JL. Dt ^^Jp J*Aa Djlbj (<( ^j-ubjl JlJj ^jA^Ul4i_}APj U* iDjr*4lj Al)b iil^Jl**)fl • ^ib^Jl ! 

ji^Jl : lijt : aaMC j»b~it ob^ill Dt <3 j-* 5 '4aj [ 7 : ol jaJ-I ] { Db*a*Jlj <3 _j~«iJlj ji^Jl |*£Jl «£ j } : (J,b*j aJ j» « 

<3jaI' jjAt bj5"i U. Ml iili b*j i i_jJa*Jl £«aJ Db*a*Jl juj (3_j-~aJl Dy <3j* iy Aj %i (, 0Lsfi*Jl : bfilCj . Jj-~iJl : b^JlJj 

ja pju i : b^o^-t : cm* y. dh' ^ J^ai\j <. J_j-~iJl ^ i j\SS\ c&.j j\*+oi l cx>. 

. 18 : J^-iSl ] ( U yA^- M adI b*j lj^*j DI j } ; Jli b»5” l a^aUi. yi- auI JjSlI bjupl Dlj <. cj* J^ ,r l • 

] y$i Dt <. jj^Jl *j!p <3 ^>4-^ Dt <— t jj J A'*i4l (_s^pj ‘ b^Japfj ob_pr_jil Jj>rf jliJl Ujjipl DIj 

J^ptj i DyjS'SlI fjSlj Dy^'j^ 1 y“ t ob y* _ji1 J^rt JbJ Ajf Ui' : JjSlI : Di^-j o* ^^3- 

Ut il~A- yA lyS <_AjjiJl Dt U-A : jlijl . t-J jjl Ajip- I-Orjj liJLii JTj i Diyiil O_jji ,jpj J^jtjiaS.1 oLf-Us fUipS/l 

J\S l^Dajuj yUw» l^ygn; Cm*~* j^p ojjJUl Dt o4 bl . ojUdl jj DJUij t (jA**; ^ j>^t b^Dajy t ojji c 
<3 M J-s^4 bel jloMI Ijp : JL» ^ t Llbj L^ii <3 «jp : Jb ^ : DULji diJij DjIjUJL» 

Cdj* t' <y aa “*J J 5 ” br^J ‘ J 15- s—^ ‘ 

^br b f \^ \ y*\*£’ ^1 J15 i (JjS/15 t, I ^ */3 * i (^1 jDj Cj^"3 ^ IUaOS» liMbpl I ^aUpI aa D ^lAbiilj aJI D ^Al^blli ! (JjS/l J ^Jiil b*t 

UA-J\ yA J jiJlj jv-lJl Jb J5"tj b J\j b_)jlj Ais<a»J.I I_5a5j b^^J.1 y^ti I J^5 yi t «jS y$i Xs -_jJl j^Oa bjjb DijiJl <3 • 

DJJ5 <3l*ba< : Jl5 ^ t i J*r _^j aaT DyMCj <i>MC Aip 4)1 ^ J^5 c fboll 5 j_j*a I_j?o»l : i jaI Jl5 : jbJl : 

bt. aA ib JljiS/l «"Aa Dt |v!pIj . y$t o^p ( J5” : ^ji J15 ; cJbJl [ 31 ; fboJl ] ■( 4 j*p 0 *j L* jlLjS^ ^ 

Ajp^Jb bjjb dT yUl <3 ^b>r b J5" Dt> JjiJl» t >Ml <3 oUUJlj JatUJI <3 {*4JI jbo Dj^a Dtj Ja M <-~b J5" DMb : JjSlI 
JLa <3 jJb^Jl jAt IjviS” J,Ua 4)1 DSl t Jyb bsiA? J^5 : (jjitll btj. «bXkjt Jij iyS u-a5 J5" Dj^a Dt ^balAJ SjuS” 
aJU- IJLa bj t a!* 5 t jp «U«a jjaJ Ait *A»A«Jb jljt DI AjSl t b^t i_.o.)«Da» : ^iJbJl btj. Sjj~Jl s Xi> \^au-a ^ a^ c$** ^J i jy~^ 
Ul j^JUJl k?A*i\ Jjaaa Dt .b*AiJb iljt Dlj « ahljg;t J5j >-0^ ^ Dt I4 a Jp i—-asO t Aip 4)1 <^4Jl jA 

jtVaS”’ jiS" liJLIi jAj t A~A*-A Ajt D_J^i*A M |*Aj |»-bAlJ <ulp 4)1 4 _jbA Djjjj^A (^jbsfliJlj i^41 Dt ^_4 a*^ 4 AaV1*a* t 

jjb^jl 4 ^jaII (3 MbM'vA» ^jJLp ^b>-l *_aLvS"* CibO* (3 Ai)l Aj^"j Jljill ^tjOll . AjMbll d^Jl aJlA o.ljg.» 


v.islamuna.info 



KELUARGA | 3199 1 


J yu y J ji yj : J jUl b«tj. LlIjS i «_—*£ y\Jt+a}\ y jbi Jb^Jl : J b y J Ji aIS” ULgj : Jbb Jbujlj 

y IjAi a^oaa j J^Jj i v-jljil! y» ljJ3 Aplb J^J DI I ^jjAJl fVjgJ 4 J l_^-t jbj^l yP jbf yb^Jl 

A^saoil <_jbapj Apljill <_Ajj (ju JlJ-l Li^i t bliip L4 Js»bU»lj 4..^»f, ^yt ^ t bly bS Js»bU»lj AplJaj Db»oVI jt ISb t <_jUL*JI 
J.S Ajt VI ^LaaJI |*-~~Ajl *>b*ii£ DIS* Dlj IJL»j c bjb»JJj V.sbcb Dt : LaJb-t : A*rjt AjWj Jp £«j aJaLiJI A»—JiJl 

IA* Ji» o^rj jJj [ 7 : jj-bll ] { Ji*~Al (J Ji jij iJrl <J Ji J } : (J>^ ^ 4 ~^Ji V *bt ^»-->—-1 1 JJAl 

AUS iau»«Jb -ASJUj-j 4 AUs<a*» <_jL«P y» *bjt ASplb <_Ay Dj^j Dt : J lili |*-~iJlj. j**~Jl <£ Vj “bArl D_j£j V il)t V^J 
juj^iib J.1 y -bbJ-VI lA*j t «^ A~oj&S oA* Ji»j c f.y <_Ajiit y jAt/Lj t <_Ay)l y AjjLu U. tyUUjI 
.y» J*zajj l t_>UiiJl y *j jb~j LC. <_Ajiil (JUS Jaj-O Jl£U>-j t <UC-U« <_Ay y» Jbjt AU^a*» <_jLaP D_^J Dt : iDJlill 

juj aju^Jl uy. <3yiil ^V^Jl \JL4_j t Jsb»-Vb y*~ J.I y JsbAVI lA»j c «jy^Jl J* a-adAI oA* Ji»j 4 t-y* «—AbUlI 
apUJI Dt Jp ^u> IA* Dt : lijt . Ujlp iLbb bjir J IJL* jf j *1pIj. 2Liji*il jj+f* J ji . «jb^t 

tit VI V b-*jl ,jp J*ill Jj'bstf ot <_jb^JI li^ £*o\y y J Lj bSl Jis>b ilbiij t blip ysry bl y ysry 

4*At y <U^axll d)jS~j c jill A*?r 4pljsjl d) S ^i»l i^JUkl5^ Oir 4 J'*. tf.il liUS i > 7 -y 4-jpli 4 J AUl Jb*- t 

Ai»» <^pU«j Ai»JLP-j aUI JL»-ji J*^-il y» jt J^l ^i^>. (Jbb bf VI t liJU-iS” j-*^l 0t ji^Ui; jf : 

« i»Sll il)t <. y£-\ y S^»-lj «Jai <_J<_jbaP y» ^Jail «bll «iji J Sjji^JI olpljaJl ^ < -r ’|y 

jill <_jl y y Jjjt «JaiJl «ij» <_jj-J> <_jL4P Jj : IJlij Ijj^ 9 ^ d)Vi i yb^Jl y i JaiJl aX* <yy jt JLp 5*a^ 
u *j ( JjJjaajl ^*aJJ i y^~\ oJLpU JLp JjL*m1I aJa Oyuj t g I -^ ^^. 1 JLp IJLjajf JLaa AJU» Jycw* C^lpljail 

Ja».ll I yA 2 0b ( ^1 Lb y£& A»ja*jl olpliaJl jjb w»l y f y -bjl AjLJ-I f y jJLaJl Ijjb c-^LaP Jjt?r- ^y l)? Jj,a,«,S' J dj y C .ll 

4 J 1 I jf : Ifiiljj t *xpI jiil J5” Jb-i c Ja*^I JJ»Jl ^Jp IJkjt X& £« 9 J.I IJ 

jvJbJl I—~~»J v^j ^ frl^ olpljaJl fljf 01^3 c olpljaJl «AA AjSr y iLL»Jl j*JiJl iJLbj « oLplb ^Jp 3ji)L»j «jviS* Jb«j 

Vbs^t <-->1 JtU bsroLplJall y» t-y 1 I^J^i V ot V^J dJ-i-iS”" lilj 4 ypT bui J»iUiJ.I (J U-’rjJ V IA» J^*j 4 ^A)l-^l 4 
bjaj iJUij 1 JUS” jytfUil Oj^j ot <-->3r c LgJpl» <_jl J y» Jb jt D_^i bslip Ob bs Ji j j J^i iJUJlS’ 015” ISI j 

«JJI Sj_^ J i»L^Vb JjJl Jljail J SJ&I 0_prjl bjTS Jbj t Jabs-Vb JjUl Jp ^ f V^Jl UU jt ; l^ljj . Jbb t 
jjjill AJil)j Jbl) J_j3 «Ji-^ilj • jv*-^tl U?. (3jAJ| J aJ| ii ji*il (JU»aS AJl IA* jt c—b 

2. Sunde Pati 

Tindakan berpegang-pegangan, ciuman adalah dosa kecil, tapi walau gitu harus dihindari. Lihat 
surat annajmu ayat 32. 

A>i J ^ SI J y}i\ y (viiiof SI (Jpf y Sjilll ^»1 J dUj DI (vlui VI Jo-IJjl J (^*V* uWS' A _^bso Ji^l 

Jjl j*Apl y j*-^I*Uif IJ"jj Vb |v^jb^»f 

(Yaitu) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji yang selain dari 
kesalahan-kesalahan kecil. Sesungguhnya Tuhanmu maha luas ampunanNya. Dan Dia lebih 
mengetahui (tentang keadaan)mu ketika Dia menjadikan kamu dari tanah dan ketika kamu masih 
janin dalam perut ibumu; maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dialah yang paling 
mengetahui tentang orang yang bertakwa. 

Lihat juga di tafsir showi hal.182 juz 4.. mohon dikoreksi 

yuu |*-JJl (y*ilj Jai:< fb£u»l yi a^~«AJIj aLaJIj e JilllS” <y jAJl jbw* y { |*-JJl VI ( _J’-I_jAlIj ^*^l JUS" D y~£ JL5l 
<^t { |*Jpt y } : Us»a>- U»Ls« b : J y> d\S~ y*i J jij yi I Jj-A<j DAIAj { ejiiil £*»lj iiA>j DI } Jb^Jl <_jbb»rb 
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\£'y* p&lyt t) } U*>r { W (^t i'j } j&\ J* (oT (*SV jL* { yjSlI y it ^ } jl U 

c-»lJ*- (> Ut vU^V 1 <> v { 

fokus 

l—UlJ iLSJlj S>Jir vjUu* y» { ^Ul Vi (ji^-lyJlJ ^V 1 j*JUl 

(Yaitu) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji yang selain dari 
kesalahan-kesalahan kecil yaitu dosa-dosa kecil seperti melihat,mencium dan pegang-pegangan. 

1316. TIDUR DENGAN TELANJANG BULAT 

PERTANYAAN: 

Man Epunk 

Bagaimana Hukumnya Tidur Telanjang bulat ? 

JAWABAN : 

> Ichank Sufi 

Makruh asalkan sendirian dikamar tertutup, bila kemungkinan ada orang lain yang sekiranya ada 
di kamar/ bisa melihat di dalam kamar maka hukumnya haram karena aurat, mohon koreksinya...! 

> Masaji Antoro 

Nambah dikit GAN... Hukum tidur telanjang/bugil makruh dan tergolong perkara yang dapat 
menyebabkan kefakiran 

^jjJl aUI {j* yJl tjS- 4i)l 01 : ^ d_j ~“j d^* • d^* tjd y £ytj 

J—J«Jlj ijLJrlj JajliJl : ob>rb>- jijLL V JL5t 

Dari Ibn Abbas ra, ia berkata : Rosulullah SAW bersabda “Sesungguhnya Allah melarang kalian 
untuk telanjang maka meras malulah pada para malaikat Allah yang senantiasa bersama kalian, 
pada malaikat al-kiraam al-kaatibiin yang tiada berpisah dari kalian kecuali saat tiga kondisi, buang 
hajat, janabat dan mandi”. (HR. Al-Bazzaar). [ Abdurrahman Bin Kamal jalaluddin as-suyuthi ‘AD- 
DURR AL-MANTSUUR VII1/448 ]. 

Dalam Kitab Ta’lim al-Muta’allim disebutkan : 


jlai\ dUS JS"-Uby fjJlj 

Tidur telanjang... kesemuanya dapat mendatangkan kefakiran. Wallahu A'lamu Bis showaab. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/373258816030266/ 

1344. FREKUENSI SENGGAMA YANG IDEAL 

PERTANYAAN: 

> Anisa Abida Musawwa 

Assalamu'alaikumssalam wr wb.. Maaf mbah tanya dikit.. Efektifnya berhubgan badan sama 
suami berapa kali dalam seminggu mbah ? 

JAWABAN : 

> Danar Khalafi 
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lJ *J £ j+i+aAj C~~> Oli ^UajyM 01 J~-iJ .*£***- C~J.I 0N 0l> AJU-jj jf- 

olsrjj £jj\ aJ ^xjjUlpl ^LJ t jp JU g jt JS” 0ll4l»r ji 01 (j—JJ (_/»l<diL*jjp ai£ 

Yang penting 4 hari istri ga di-anggurin 

> Mbah Jenggot II 

TERLALU SERING DAN TERLALU JARANG SAMA2 Ga BAIK. EFEK TERLALU SERING atau 
Terlalu banyak melakukan intim dapat menyebabkan: 

1, hilangnya gairah atau semangat. 

2, akan melemahkan anggota pembawaan sejak lahir---. 

3, semangatnya badan akan berkurang. 

4, berat untuk menggerakan badan. 

5, lemahnya jantung dan perut. 

6, kurang baik dalam pencernaan, karena itu (pencernaan yang tidak baik) maka darah juga 
rusak dan lemasnya otot-otot. 

7, mempercepat pikun. 

8, menyebabkan layunya badan. 

9, sedikitnya daging dan darah. 

10, menghilangkan cerahnya wajah. 

11, warna kulit juga akan pucat. 

12, melemahkan penglihatan. 

13, merontokan rambut yang akhirnya akan terjadi kebotakan pada kepala. 

14, mengeringkan darah. 

15, membahayakan urat yang berakibat gemetar. 

EFEK TERLALU JARANG: 

Sesungguhnya seorang pemuda yang banyak spermanya, ketika tidak melakukan intim, maka 
akan berat kepalanya, sedikit syahwatnya. Ketahuilah, ada sebagaian golongan yang mencegah 
diri mereka sendiri untuk melakukan intim, karena mengikuti pendapat orang falsafah dan yang 
lainya, maka dinginlah gairahnya, berat untuk bekerja, dan akan mengalami sumpek tanpa ada 
sebab---, sedikit syahwatnya, dan rusak pencernaan makanannya. Dan saya (Mushonif) melihat 
seorang laki-laki yang meningggalkan intim, dan sebelum itu ia melakukanya dengan rutin, maka 
nafsu makannya berkurang, ketika ia makan tidak pernah sampai pada perut (muntah), dan 
akhirnya menyebabkan lemahnya anggota tubuh. Namun setelah ia kembali melakukan intim, 
maka semua anggota tubuh menjadi tenang, tidak lagi lemah, dengan waktu yang relatif singkat. 
Imam Ar-Rozi berkata: Barang siapa sering melakukan intim lalu meninggalkanya, maka ia akan 
terserang penyakit ghomri ya saimus yaitu, bengkaknya alat kelamin di sertai penyakit panas pada 
alat kelaminya, dan ketika penyakit itu datang maka alat kelamin akan telihat memanjang. [ ket: 
Fatwa Kitab Ruju’i As-Syaikh lla Shobahin Fil Ouwwati ‘Alal Bahi, Hal, 6-7. ]. 

Link Diskusi: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/379701458719335/ 
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1361. SENGGAMA DENGAN MEMBAYANGKAN WAJAH 
ORANG LAIN 

PERTANYAAN : 

Bunda Nina 

Assalamualaikum...titipan maaf kalau vulgar...berdosakah seorang istri bila setiap berhubungan 
suami istri dia tidak merasakan kepuasan sebelum membayangkan wajah kekasihnya yang dulu, 
hingga sekarang ??? Karena ini begitu menyiksa... 

JAWABAN : 

> Mbah Jenggot II 

Dalam hal ini ulama beda pendapat ada yang mengharamkan ada pula yang tidak sampe haram 
(tapi tidak baik). Ibnu Hajar di tanya tentang seorang laki-laki yang melakukan intim dengan 
membayangkan kecantikan wanita lain, apakah haram? Di jawab: sesuai dengan fatwa Abui 
Qosim, bahwasanya hal it tidak boleh, dan penjelasanya yang lebih gamblang telah di kupas 
dalam buku biografi Ibnu Subki. 

Sedangkan pendapat yang menyatakan tidak dosa adalah pendapat yang kuat, sebab adanya 
hadits “Sesungguhnya Alloh SWT mengampuni sesuatu yang terbesit dalam hati ummatku, 
selama tidak diucapkan atau dilakukan”. Dalam hal ini jelas laki-laki tidak melakukan dengan apa 
yang dibayangkannya. 

Sedangkan Al Qodli menguatkan keharaman masalah ini dalam bab puasa, alasan beliau 
“Sebagaimana dilarangnya melihat sesuatu yang tidak dihalalkan begitu juga diharamkan 
memikirkanya”, karena berdasarkan firman Alloh SWT “Dan janganlah kalian menyengaja sesuatu 
yang buruk”. Pada ayat di atas melarang menyengaja perkara yang tidak halal, sebagaimana 
melarang melihat perkara yang haram. [ Lihat Kitab Fatawi Ibnu Hajar Juz, 4. hal, 87. ]. 

Link Diskusi > www.fb.com/qrouos/piss.ktb/368765489812932/ 

1548. CARA BERDZIKIR KETIKA JIMA' 

PERTANYAAN: 

Orlj JJjb 

Assalamu'allaikum. Maaf Anggota baru, Penghuni baru mo tanya....Saya bingung di tanya 

orang (karena tidak punya dasar buat jawab). Bolehkah Setiap gerakan Jima' / setiap rabaan, atau 
cumbuan bahkan tusukan (dzakar ke farji di iringi dengan sholawat...??? Terima kasih... 

JAWABAN : 

Sunde Pati 

(Aill d)t JlJ-lj (JjLJJ d)t 4&I J,l JUpty i— — 198(215 / 1 — jjJLaJl 

jd*a Jl ^1 j-SJl L-ssiP tjjLj 'ibyr AJIaLU- AJljj jTaJL! 0^» j^IS cjtj Ojil i ){y £Aji J 

d)l ^ c oAv^ Auuj d)f LS aJL y? aJ j ^** SjUp l)LmJLII aj jbjj (J§ jub aJLaaU^ (^JLaJI 

Jbu aJ y ( y £ aJI ‘L.jIa*. Jbw a))I Jl (JL^pS/I Ait^$ (iJUS ^ aJI L.1^1 ^p SjLp A£u>. OLmJJ! OIj yr 

* JtS.OL-JJl 'J**J JjLp ISI uJjUl oy» aLaaJI j»Ap jljt aJ Joau JtSj * (DVI <y Vj) 

J^-idlj JUaj^flj Jjis)l yazaj \Jl£ j>\ JL» LS' bj}oJ\ JiJ jS’aj ‘-J’a jU*J.I : 
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*“4 Aifjl* Lo^P aIJI ^*AP c-3L^rlj jJ^Us ^Lp <Uj\Jrl A-J^itjl ^ ^ aIJIj Aj< 

£jj?- <_£ J,Uj <3)1 j5"i i»jlx« aS”tia a»*J.I «i^ jjiJ 3 -p j^l JU5" liiJi <_£ «--PjJ i>*J^ J^”j a*-»-S|I (*^ J> " ^ iA* '—~^~ £ 4JI 
L»i sOrlJ-t £*bs*il Ljajf A*j^P ^ ^1 y)- Aj^i «JLyaij AjLJtI JU>- l)T yLil j£"UJl y &-iC& jr^li 

ji^ jr ^ ^i U juui /uji 

Intinya di sini: 

(JjL~JJl /UJl L«ji s AsrU-l ^yslSj £*b»J.I Ljsjt A* j^P y ^1 Jp- Aj^» a J ya a; AjlJrl Jla- il)T/Jl /UJl ^ ^/i-j jj^J 

ut 

Kesimpulannya,berdzikir saat berhubungan badan itu makruh jika diucapkn lisan, tapi kalau dalam 
hati tetap sunnah. Wallaahu Alamu Bis Showaab 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/40055920330Q227/ 

1614. MENGULANGI SENGGAMA TANPA MANDI DULU 
SEBELUMNYA 

PERTANYAAN : 

Aba Zerra 

Assalamu'alaykum.. mau tanya, bolehkah suami istri (nambah) berhubungan lagi, tapi nambahnya 
ada jeda 2 sampe 3 jam setelah permainan 1, tapi mereka belum mandi junub.. ibarohnya 
sekalian ya..hehe..makasih 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Boleh tanpa mandi dulu, tapi Disunnahkan saat hendak mengulangi adegan 
senggama (tandhuk maning-java-pent) untuk terlebih dahulu menjalankan wudhu dan membasuh 
kemaluan. 


Ljsji ot Ujjp jt Lgjdaj y tlaj jt <—jt /"L Dt iljl ISI <£p- Dt <-*i*UJ UUwst Ji» 

JlJp-Ml JS’ <_£ A»r/ J—Ujj SMsflJJ »t- _j-Uj 

Berkata Para pengikut as-Syafi'i : "Dimakruhkan bagi orang junub tidur hingga ia wudhu dan 
disunahkan bila hendak makan atau minum atau menggauli istri yang ia gauli pertama atau 
lainnya menjalankan wudhu sebagaimana wudhu saat ia hendak shalat dan juga disunahkan 
membasuh kemaluannya dalam semua keadaan tersebut". [ Al-Majmuu’ ala Syarh al-Muhaddzab 
11/156]. 

Yang dimaksud dengan "wudhu sebagaimana wudhu saat ia hendak shalat" adalah wudhu yang ia 
jalankan seperti halnya ia hendak menjalankan shalat dari segi tatacaranya dimulai dari 
membasuh muka diakhiri membasuh kedua kaki. 

Sedangkan niatnya dapat menggunakan niat yang tidak bertentangan dengan keadaan hadats 
besarnya misalkan boleh baginya niat: 

NAWAITUL WUDHUU-A 

jljt £ t<d*f /Ub-f /t ISI» : aUp <3)1 JlS :Jli t. /I D /" L»tj 

Ja-JUit a !Sl if -/I y J-jait ai»/I «.SjlnJ. J»jJiJl ^^J <0j*U \a.~:\ Ai^»» jljj (4) «If.j-jsj Ljs jlAi il)t. 
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(4) (89/1 J*-.) pl— «Ijj. 

Sedang keberadaan wudhu disunahkan saat hendak mengulang persenggamaan sebab 
berdasarkan hadits riwayat Abi Sa'id ra, berkata : Nabi Muhammad shallallaahu alaihi wasallam 
bersabda "Saat salah seorang diantara kalian mendatangi istrinya dan berkehendak 
mengulanginya maka berwudhulah diantara keduanya dengan wudhu yang sempurna". al-Hakim 
menambahkan "Karena yang demikian lebih membuat gairah saat kembali mengulangi adegan 
intim". Hanya saja menggunakan sarana mandi saat hendak mengulangi senggama lebih utama 
ketimbang wudhu karena mandi semakin dapat membuat gairah bertambah. [ Al-Fiqh al-lslaam 
1/472 ]. 

^J *sjl f. ye jJl ( SMsfiJJ as.Ulzyi ot f Uj jt jt JTl ot J tit ) 

Diberikan dispensasi (kemurahan) bagi orang Junub saat hendak makan, minum ataupun tidur 
melakukakan wudhu sebagaimana wudhu saat ia hendak shalat. Artinya wudhu yang sesuai 
syariat baik dalam pelaksanaan ataupun saranya. [ Tuhfah al-Ahwaadzy 111/190 ]. Wallaahu A'lamu 
Bis Showaab. 

Link Asal: 

www.fb.com/qrouos/piss.ktb/433705993318881/ 

1907. HUKUM MENCURI-CURI PANDANG 

PERTANYAAN: 

Tarkam Sriatun 

Assalaamu alaikum wr wb. Trimaksh sudah msk grup ini sungguh sangat bermanfaat bwt kta 
smua, mau tanya gemana hukumnya mencuri2 pandang. 

JAWABAN : 

Abdurrahman As-syafi'i 

Wa'alaikum salam, Mencuri-curi pandang berarti ia berulang-ulang memandang objek tanpa 
sepengetahuannya.. Biasanya ini dilakukan karena rasa penasaran dan ingin tahu., padahal 
hakikatnya perbuatan ini adalah termasuk perbuatan tercela.. 

jLS” y Uj j t-JUDb UjU «IjJaJl Jl» UjJl s.Oj L» y>\ J,t a! aJL e- J-* j 

Or J» lais- jl a yz> Jaf- jXi) jl yj £^1 U j y j A-io-liJl a il J,l J,t (Jiji j* J 

Nabi Yahya As telah ditanya apakah permulaan dari zina ? Beliau menjawab : memandang 
perempuan dan ber-angan-angan melakukan zina. Zina mata adalah besar-besarnya dosa kecil, 
ia akan mendekatkan kepada dosa yang besar yaitu zina farji. Barang siapa yang tidak mampu 
meredam penglihatannya, maka dia tidak akan mampu menjaga farjinya. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/381991775156970/ 

1970. KEMAKRUHAN BERSENGGAMA DI MALAM HARI 
RAYA ( TAKBIRAN ) 

PERTANYAAN: 

Kang Fatkhul Q 
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Ngapunten badhe tanglet mbah, apa hukumnya ML ( Making Love = Jima' = Hubungan suami-istri 
= Bersenggama = Bersetubuh = Hubungan Intim / Badan ) pada malam hari raya ? kebetulan ini 
pas malem jum'at.. suwun.. 

JAWABAN: 

> Abdur Rahman As-syafi'i II 

y JjVI aUJIS' # aIJ J 

LL jup aJlJ $ JUJl ^ Di Aiil j o-I ajl* ^LJJl ^ j ^ ^ ^j Jui?j 

“l “l 0 iji .f.L»oiJ jJ jJl D jS~ ^>rji Lf*» ^UJrt 01 y 

Syekh penadhom menjelaskan dalam bait-bait Nadhom tersebut, bahwa terdapat empat malam 
dimana persetubuhan bersama istrinya tidak diperbolehkan yaitu: 

1. Malam hari raya kurban 

2. Malam pertama disetiap bulan 

3. Malam pertengahan disetiap bulan 4. Malam terahir disetiap bulan 
Beberapa alasannya adalah 

Anak akan bertabiat jelek yang senang menumpahkan darah (menjadi pembunuh) 

Syetan akan hadir pada persetubuhan yang dilakukan pada malam-malam itu 
Anak yang terlahir akan mudah stress atau berakibat gila Anak yang lahir akan mengidap 
penyakit kusta 

Larangan tersebut hanya sebatas makruh tidaklah sampai mengakibatkan keharaman seperti 
bersetubuh di kala haid,atau nifas. Dan mengenai dampaknya hanya Allah lah yang maha tahu. 

> Umam Zein 

Sekedar untuk kelengkapan dokumen, berikut teks utuh dari kitab Ourrotul 'Uyun : 

Cr* aLU15" jj+Z .it aUj 

jjli j JS” ijLsfij l$Jl ow’j 

15”L i** jJl 0 £ ^L*Jrl ot y JJi li. aL! i « X» £iC, ^L«Jrl ot a &1 a^-j 

(j-t j S^Ls<aJl aJp aJjaJ . J5" y i jyP-Slt aLIJIj ,j^-5< J5” y o w aJl aL!j ,Jjt y aIJJIj 

(jUs>L-iJl 01 JUy Cr* JU di ^U>Jrl »j£j iul a^-j J^jiJl JISj .i_juaiil aLJ 

l» 4 iP <5)1 J .I 4 *» 0 0^4-^' 01 d^J , «"i* t) 

yL^-\£" ^lyrii\ AAlj^Jt C$*£- A*jjSll #<i* Cj^ Alilj , .Ajjjl (_£ OjJrI (J>W^ a ‘^® £^U*Jrl 01 (JULj 

cJ^Jl 

> Ahmad Rifa'i 

Kebetulan sekali saya punya nukilan dari sebuah kitab, bahwa melakukan hubungan badan (jima) 
pada malam2 tersebut hukumya makruh/karena akan menghasilkan anak cacat. 

Pertama: Wahai Ali, jangan menggauli isterimu pada permulaan bulan, pertengahan dan akhir 
bulan, karena hal itu dapat menyebabkan penyakit gila, kusta, dan kerusakan syaraf padanya dan 
keturunannya. 
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Kedua: Wahai Ali, jangan kamu menggauli isterimu sesudah waktu Zhuhur. Karena hal itu (jika 
membuahkan janin) dapat menyebabkan anaknya kelak punya ganguan psikologis, jiwanya 
mudah goncang. 

Ketiga: Wahai Ali, jangan menggauli isterimu sambil berbicara. Karena hal itu (jika membuahkan 
janin) dapat menyebabkan kebisuan bagi anak. Dan jangan melihat kemaluan isterinya, karena 
dapat menyebabkan kebutaan bagi anak 

Keempat: Wahai Ali, jangan menggauli isterimu dengan dorongan syahwat pada wanita lain 
(membayangkan perempuan lain), karena (jika membuahkan janin) dikhawatirkan memiliki sikap 
seperti wanita itu dan memiliki gangguan psikologis. 

Kelima: Wahai Ali, barangsiapa yang bercumbu dengan isterinya di tempat tidur janganlah sambil 
membaca Al-Qur'an, karena aku khawatir turun api dari langit lalu membakar keduanya. 

Keenam: Wahai Ali, jangan menggauli isterimu pada malam ‘Idul Fitri, karena hal itu (jika 
membuahkan janin) dapat menyebabkan anak memiliki banyak keburukan 

> Ahmad Haidar Muhammad Fadly 

Dari kitab fathul izar sptnya ada keterangan mubah tapi konon jika hasil hubungan intim di malam 
ied, baik fitri maupun ied qurban, anaknya akan memiliki jari lebih dari sepuluh, ada jari yang 
kembar... 

LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/489029334453213/ 

2046. MENGGAULI ISTERI DI KAMAR MANDI 

PERTANYAAN : 

Rampak Naung 

Titipan : bagaiman hukum melakukan jima' dengan istri dikamar mandi? 

JAWABAN : 

Mbah Godek 

t—(J ij\J& Vj (J (4528 ^ / 5 a£~sJI cSjhi 

Adapun bersenggama dikamar mandi maka hal itu tiada larangan dan tidak dikenakan kafaroh/ 
denda tapi hal ini kurang sopan/khilaful adab FATAWI ASSYABKAH AL-ISLAMIYYAH JUZ 5 HAL 
4528 

LINK TERKAIT: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/496020723754074/ 

2052. ORAL SEKS DAN DINAMIKANYA 

Oleh : Umam Zein 

ORAL SEKS DAN DINAMIKANYA 

PENGANTAR 

Oral seks adalah aktivitas seksual yang menjadikan alat kelamin lelaki dan wanita sebagai obyek. 
Baik itu dengan cara mencium, mengecup, menjilat, mengulum, atau mempermainkan alat 
kelamin pasangannya. Baik dilakukan sebagai aktivitas pemanasan (foreplay) sebelum 
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bersetubuh maupun sebagai sarana seks tersendiri untuk mencapai orgasme. 

Dalam istilah kontemporer, oral seks dibahasakan dengan 

Seksual / 

Oral seks berupa dua macam, yakni aktivitas menjilat kelamin wanita oleh lelaki (Cunnilingus) dan 
aktivitas menghisap kelamin lelaki oleh wanita (Fellatio). 

Mengenai Cunnilingus (oral seks pada kelamin wanita) disebutkan secara sharih keterangan 
kebolehannya oleh sejumlah ulama: 

- Zainuddin al-Malaibari: 


o**- A j <■£ y* '- c - ^ ij^ ) 

"Boleh bagi suami menikmati semua jenis aktivitas seks dari istrinya selain pada lingkaran 
duburnya, meskipun dilakukan dengan menghisap klitorisnya" (Fathul Mu'in, 3/340). 

- Al-Bahuthi: 


^LJrl JJ stjit J—aj' jjg Jt J L» 

"Qadhi Ibnu Muflih berkata: Boleh mencium kelamin isterinya sebelum bersetubuh" (Kasysyaful 
Qana', 5/17). 

- Al-Haththab: 


ajUmL tyjj i3 Jl»- (3 ^(J>i ot ,j»t j 'y JIS Ajt liUL» 

"Disebutkan riwayat dari Imam Malik bahwasanya beliau berkata: Tidak apa-apa melihat kemaluan 
saat bersetubuh. Ditambahkan dalam riwayat lain: Serta menjilat kemaluan tersebut dengan 
lidahnya." (Mawahib al-Jalil, 5/23). 

- Al-Qurthubi: 

AiL^Jb O t aJ i LjULp <JlS 

"Ashbagh salah satu ulama [malikiyah] kami berkata: Boleh baginya [suami] menjilatnya 
[kemaluan istrinya] dengan lidahnya." (Tafsir Al-Qurthubi, 12/232). 

Sedangkan mengenai Fellatio (oral seks pada kelamin lelaki) disebutkan secara mafhum dari 
dhabith umum kebolehan semua aktivitas seksual serta pendekatan-pendekatan tekstual dalam 
beragam literatur klasik: 

- Dalam Fathul Mu'in tentang dhabith umum tamaththu': 

o**- Aj <£j ■** {f* ^ ) 

"Boleh bagi suami menikmati semua jenis aktivitas seks dari istrinya selain pada lingkaran 
duburnya, meskipun dilakukan dengan menghisap klitorisnya" (Fathul Mu'in, 3/340) 

Mahallu syahid: 'menikmati semua jenis aktivitas seks dari istrinya.' 

- Dalam Tafsir ath-Thabari tentang obyek umum tamaththtu' dzakar: 

.i} ^ ajI j*'' jup U /XiS .1 p l jZ* ^jp Ujo-t tjli ^-S 
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jeJA jf g (l U ucJSlIj uii U-* 

"Telah menceritakan kepada kami Tamim, telah mengkhabarkan kepada kami lshaq, dari Syarik, 
dari Laits berkata: Kami di sisi Mujahid membicarakan tentang seorang lelaki yang mencumbu 
istrinya saat Haid. Mujahid berkata; "Tusukkan alat kelaminmu di manapun yang engkau 
kehendaki; di antara dua paha, dua pantat, dan pusar. Selama tidak di anus atau saat datang 
haidh." (Tasfir ath-Thabari, 4/380) 

Mahallu syahid: Tusukkan alat kelaminmu di manapun yang engkau kehendaki.' 

- Dalam Hasyiyah ad-Dasuqi tentang hukum asal mubahnya tubuh istri selama tidak ada 
ketentuan khusus nash: 

J* Ua> jt y ja tjiZ U J U* <u ® 8 j® 4-1® 4J1 J J ^ ( 8 j®J^! 

i—iUsVj iJojo S- 4*a*j L» iji jl SI 4jf <L£srjj UjlS jJ» jJ*Ul 

ol 

"[Diperbolehkan mencumbui pada luar dubur] yakni walau dengan menaruh kemaluan di atasnya. 
Yang dimaksud dengan luar dubur yaitu mulut dubur dari arah luar tubuh. Pendapat Pensyarah 
tentang kebolehan mencumbui luar dubur adalah sebagaimana yang dikatakan oleh al-Burzuli, dia 
berkata: 'Konsepnya, menurutku, bagian luar dubur adalah sebagaimana keseluruhan bagian 
tubuh wanita, kesemua tubuh wanita diperbolehkan mengingat tidak dijumpai ketentuan khusus 
nash pada bagian tubuh wanita tertentu, berbeda dengan bagian dalam dubur.' Demikian 
perkataan al-Burzuli." (Hasyiyah ad-Dasuqi, 2/216) 

Mahallu syahid: 'Kesemua tubuh wanita diperbolehkan mengingat tidak dijumpai ketentuan khusus 
nash pada bagian tubuh wanita tertentu'. 

- Dalam al-lnshaf tentang mencium dzakar: 

a aJLJuj 4—1 IAj AiSt |vjU y j li ^J 

"Tidak berhak bagi istri memasukkan alat kelamin suaminya tanpa seijinnya sementara suami 
dalam keadaan tidur, namun istri boleh merabanya dan menciumnya dengan syahwat" (al-lnshaf, 
8/27) 

- Dalam al-Mughni li Ibni Oudamah tentang kesunahan foreplay: 

!>L£j iiljt L» J£» y L»ljt Jij "i/l Lg *»!y V: JlS Ajt |*-L* j <ul e- auI ^gjl y ^ y 

"Diriwayatkan dari Umar bin Abdul Aziz, dari Nabi SAW bahwasanya beliau berkata: Janganlah 
engkau menyetubuhinya kecuali dia telah bangkit syahwatnya sebagaimana dirimu, agar engkau 
tidak mendahuluinya dalam klimaks." (al-Mughni li Ibnu Oudamah, 8/136) 

PERBANDINGAN 

Berangkat dari kaidah umum para ulama klasik, selanjutnya oral seks dibahas juga oleh sejumlah 
ulama kontemporer: 

- Ali Jum'ah, Mufti Mesir: 

y J® J® — *Hl jt CoTjil £jii J*.jjl jt l i_y' u® y Jlj-Jl 

jls-«Jl el Jj U» jjiil jIjJl M®- L» «jA y uy>rjjJt y jj£ 


v.islamuna.info 




KELUARGA | 3209 1 


(302(t e yjl i J J** jjajl ,^Ty Jaj- 1 (293) (222). 

" Pertanyaan : Seseorang bertanya kepadaku tentang masalah menghisap, atau menelannya lelaki 
terhadap alat kelamin wanita atau sebaliknya -semoga Allah mengagungkanmu- apakah hal itu 
diharamkan? 

Jawaban : Diperbolehkan bagi suami-istri untuk mencumbui satu sama lain dengan apapun selain 
pada dubur serta dalam keadaan haidh, berlandaskan sejumlah hadits, lihatlah riwayat Bukhari no. 
302, riwayat Muslim no. 293, dan al-Baqarah ayat 222." 

- Said Ramadhan al-Buthi, Mufti Suriah: 

(ju OL»y«J.I L» 

o s.LaiS”’!^ atjilj Jj>r 'j* J^J e jf-S yi\ i jjaiil aJL* <j5j t Ijyt fyi (l j t JiUaiJl oU!A»Jl 

5>. yt JS" iiyj t o-Uit t 

Vj Jj-i* V A)Slt O-J I JS’j t yjJl <_) ^UJrlj t ylJ-l OJj j* (jvsrJjJt ,ju A»}UJl <_) j»y«llj 

fjyi t) y=-!>U OiPTjjJl Oa-t etjTl ^ Ajt ^ dJJj cSy*U.j t 

V*-** ^ ir* J^J il)t j t(^lui^l) OlyJl eLc- L» fy>s- Jj (^LJrl) Oy jJ-l 01 

jy*t Aj!>U ^1 liJJi (J g ~ — J Mj.e jjPj O'* 4 “VJ* <—Aarjy 

f Ijt ^UJrl —1.. 

^ </ ‘^ L 1 ^ 1 — 2 " 

aLia^l <_jb>«w9t «.slgJio jt jjiarjjJl JL»-t j^aj lit O-J (^Jl oLplJlll _3. 

ytjl J^t JlP JLi ts/^l :£>Ul jySlt aJLa *lj_j L. L-T... 
"Apakah yang diharamkan dari percumbuan seksual di antara suami-istri ? 

Hubungan seksual luas untuk dibicarakan. Tidak diharamkan kecuali pada beberapa hal saja. Dan 
dalam bahasan yang luas ini terkandung ajakan bagi suami-istri untuk mencukupkan diri pada 
pergaulan yang mubah serta meninggalkan hubungan yang diharamkan. Yang diharamkan dari 
hubungan seksual antara suami-istri yaitu bersetubuh di saat haidh, bersetubuh pada dubur, serta 
setiap percumbuan yang menimbulkan dampak buruk, sebab ada kaidah la dharara wa la dhirar'. 
Selain yang telah disebutkan maka dikembalikan hukumnya pada 'urf dan suami-istri, 
mempertimbangkan bahwa tidak diwajibkan untuk memaksa pasangannya melakukan hal itu." 

"Sesungguhnyalah, hak bersama antara suami-istri tidak sebatas pada konteks bersetubuh 
melainkan terlaku umum pada apa yang dibahasakan al-Qur'an dengan itimta' (percumbuan). 
Begitulah, yakni tiap suami-istri berhak memilih percumbuan dengan pasangannya dengan pilihan 
apapun yang ia kehendaki. Dalam konteks persetubuhan ataupun lainnya. Tidak ada pengecualian 
dalam hal ini selain pada tiga perkara: 

1. Bersetubuh saat haidh. 

2. Bersetubuh pada dubur, yakni penetrasi pada anus. 

3. Aktivitas percumbuan yang menimbulkan dampak buruk bagi salah satu atau keduanya, lewat 
persaksian pakar di bidangnya (dokter). 

Sedangkan selain tiga hal yang diharamkan tersebut maka statusnya tetap pada hukum asal 
kebolehan syariat." 

JAWABAN-JAWABAN 
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Menengok pada dinamika opini ilmiah masa kini tentang oral seks, maka terdapat sejumlah 
pendapat berseberangan yang masih perlu ditinjau ulang. Berikut akan disajikan sejumlah wacana 
tersebut beserta jawabannya: 

Wacana pertama, oral seks adalah tradisi Romawi Kuno dan India kuno. Dengan demikian terjadi 
tasyabbuh bil kuffar yang diharamkan. 

Jawaban : Tidak semua tasyabbuh itu haram. Ibnu Hajar al-'Asqalani menggarisbawahi bahwa 
tasyabbuh yang diharamkan adalah selain tasyabbuh dalam urusan kebaikan. Sementara oral 
seks adalah bagian dari pemanasan seksual yang dianjurkan. 

- Dalam Fathul Bari: 

of tiiSl I JA Jij* js" ^ j3rj>\ Jailit jJiUi <Ws>JU L» 4Ul £jL< JUj 

jOM yy^ (3 V U* y£ y o 15" j^~\y ( j ^2 juy (^jJl (3 jll 

"Syekh Abu Muhammad bin Abi Hamzah -semoga Allah memberi kemanfaatan padanya- berkata: 
Kesimpulan dari dzahir teks nash adalah larangan menyerupai pada setiap sesuatu (dari orang 
kafir). Akan tetapi dalil-dalil lainnya menunjukkan yang dimaksud menyerupai adalah menyerupai 
dalam atribut, sebagian sifat-sifat, perilaku, dan semacamnya. Bukan menyerupai dalam urusan 
kebaikan." (Fathul Bari, 13/333) 

- Dalam al-Mughni li Ibni Oudamah: 

!>U£! iiljt L» Ji» 'j* laljt diy "i/l M: Jli AiT y aJs- auI ^Jl ^ d*s- ^ y*s- ^ ^yj di y 

"Diriwayatkan dari Umar bin Abdul Aziz, dari Nabi SAW bahwasanya beliau berkata: Janganlah 
engkau menyetubuhinya kecuali dia telah bangkit syahwatnya sebagaimana dirimu, agar engkau 
tidak mendahuluinya dalam klimaks." (al-Mughni li Ibnu Oudamah, 8/136 
Selain itu pengambilan contoh tradisi era Romawi dan India Kuno juga tidak tepat dikategorikan 
tasyabbuh. Sebab oral seks umum dijumpai saat ini sehingga menjadi tidak identik dengan 
peradaban tertentu. Tasyabbuh yang hilang ciri khasnya tidak lagi dinamakan tasyabbuh. 

- Dalam Hasyiyah asy-Syarqawi: 

UT JU-jJU liJLii ( _ r -L jg- ^Js- 01 ^1 ^«-<1 >JI ^ d > oL^I <^l (o!>U jd\y*iyi) 

jb jJU- y$i j+a£. 0^1 y» 

"[Bertingkah kelelakianj yakni sikap menyerupai dengan lelaki dalam ucapan dan keadaan, seperti 
memakai topi tarbus, kecuali bila penggunaannya sudah merata oleh lelaki dan perempuan 
sebagaimana yang terjadi di Mesir sekarang maka boleh bagi wanita memakainya." (Hasyiyah 
asy-Syarqawi, 2/430) 

Wacana kedua, mulut istri bukanlah tempat yang diperintahkan Allah kepada suami untuk 
memasukkan kemaluannya. 

Jawaban: Klarifikasi atas wacana tersebut bisa diketahui dari telaah dalil yang dijadikan acuan. 
Dalil yang dimaksud berasal dari QS. Al-Baqarah ayat 222: 

<dJl (vi "jA JA 

"Apabila mereka telah suci, maka datangilah (setubuhilah) mereka itu pada sisi/dari sisi yang 
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diperintahkan Allah kepadamu" 

1. Telaah pertama: lafazh fa-tuhunna. 

Disebutkan dalam Tafsir al-Jalalain (1/47), Tafsir Munir (1/76), Audhah at-Tafsir (69/44), Aysar at- 
Tafsir (1/205) dan beragam kitab tafsir lainnya bahwa yang dikehendaki dengan ityan pada fa- 
tuhunna adalah jima' (bersetubuh). Jima', baik sebagai denotatif ataupun konotatif dari nikah, 
didefinisikan dengan: 

Js^SlI J ot <Jl£j I f J*4 jJt JtSj 0^-1 jJl liAJ jj jy&J £ j* £ 

oUUS' LfLS' ^L»Jrl fLc“t oSl ju*i**l ^ 

"Nikah adalah membenamkan dzakar ke dalam farji sehingga seolah-olah menjadi satu kesatuan. 
Ar-Raghib berkata: Asal pemakaian kata nikah adalah untuk akadnya, lalu dipakai sebagai kiasan 
dari jima'. Mustahil dikatakan nikah adalah asal dari jima' yang seterusnya dikiaskan pada 
akadnya, sebab semua nama-nama jima' adalah kiasan." (At-Tauqif 'ala Muhimmat at-Ta'arif, 
1/710) 

Dengan demikian diketahui bahwa maksud kelamin wanita sebagai tempat yang diperintahkan 
Allah pada suami untuk memasukkan kemaluannya adalah dalam konteks jima' (bersetubuh) 
bukan bercumbu (istimta'). 

2. Telaah kedua: lafazh min haitsu 

Wacana kedua itu mengartikan 'min haitsu amarakumullah' sebagai 'fi haitsu amarakumullah' 
sehingga maknanya: Maka datangilah (setubuhilah) mereka itu pada sisi (dari tempat) yang 
diperintahkan Allah kepadamu. Tafsiran semacam itu boleh saja, dengan catatan dalam konteks 
jima' sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, meski sebenarnya ada empat pendapat berbeda 
tentang tafsir lafazh 'min haitsu': 

Jlyt 'hu J \ aJ a&I 1*5 "jJ i ja :JU; aJjS. 
i) ijijj jJj L* aJJ Jl jli ^ ^ y}ai\ JJ JA «L** of 

Jj Urt ;<J jii I (JJj aJU J^ j&j tAJ y> *bl Alit y\ ^a ot 

,ijLoli (Jijj ISI t y\f. jjijT — A—i JUJ aJJ ^aS. ja j tAif- ii ja\ oSl ,A&t ^jA\ 

9. 

A^aJ-I aJIS ijy SliJi Jj JA J^U-I 0>Jjjt JJ JA 'jby U IdJltilj. 

jt toUJU- jS" ot Ji* { ^i i M <1^- JA <~>j£ Ot J^ ^Jl oL^-l ja j*y\i «U** ot 

J j» Ijjij (OU j£- jt (Oli &SAA 

"Firman Allah: Min haitsu amarakumullah, terdapat empat pendapat mengenai ayat ini: 

1. Pertama, maknanya adalah dari sisi ketika suci bukan dari sisi ketika haidh, ini pendapat 
Ibnu 'Abbas, Abu Razin, Oatadah, dan as-Sudi dari generasi terakhir salaf. 

2. Kedua, bahwasanya maknanya adalah: datangilah di sisi (tempat) yang diperintahkan Allah, 
bahwasanya janganlah mendekatinya pada tempat itu, yakni tempat darah haidh. Ini 
pendapat Mujahid. Dikuatkan oleh pernyataan: teks ayat 'amarakumullah' adalah satu 
konsep dengan larangan kebalikannya, sebab larangan sama juga dengan perintah untuk 
meninggalkan yang dilarang. Sedangkan 'min' bermakna 'fi' sebagaimana dalam ayat 'Hai 
orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat di hari Jum'at' (min yaumil 
jumu'at, pen). 
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3. Ketiga, datangilah dari sisi pernikahan yang halal bukan dari sisi yang tercela. Ini pendapat 
Abu Hanifah. 

4. Keempat, bahwasanya maknanya adalah datangilah dari sisi yang dihalalkan untuk 
mendekati wanita, dan jangan dekati dari sisi yang tidak seharusnya, seperti ketika 
pereempuan itu berpuasa, i'tikaf, ataupu beribadah ihram. Ini pendapat az-Zujaj dan Ibnu 
Kaisan." (Zad al-Masir, 1/223) 

Wacana ketiga, oral seks tidak menghasilkan anak dan tidak sesuai dengan maksud penciptaan 
syahwat. 

Jawaban : Oral seks adalah bagian dari percumbuan (istimta') bukan persetubuhan (jima'). 
Bahkan pada persetubuhan sekalipun menghasilkan anak tidak disepakati menjadi syarat wajib 
hubungan suami istri. Antara lain mengambil i'tibar dari kebolehan 'azl (mengeluarkan sperma di 
luar organ kelamin wanita) yang mana berkonsekuensi persetubuhan yang tidak menghasilkan 
anak. Disebutkan dalam hadits: 

Lgjj aJLp aJJI 4*ip aJDI aJUI J j** j j*j LS** 

"Kami melakukan 'azl di masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, lalu hal itu sampai pada 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan beliau tidak melarang kami." (HR. Muslim) 

tjj-j osyu J* ^ Uj 

"Azl tidak diharamkan menurut qaul madzhab, baik pada perempuan merdeka ataupun hamba 
sahaya, baik dengan seijinnya maupun tidak." (Hasyiyah al-Bujairimi 'ala al-Khatib, 14/278) 

Wacana keempat : Oral seks menyerupai perilaku hewan, dimana tasyabbuh dengan tingkah 
hewan diharamkan sesuai keterangan beberapa hadits. 

Jawaban : Koreksi atas wacana tersebut datang dari dua sisi. 

Koreksi pertama, dalil-dalil tasyabbuh dengan hewan tersebut dijumpai dalam konteks shalat, 
tidak dijumpai qiyas ulama dalam kondisi lainnya. 

Dalil-dalil yang dimaksud antara lain: 

i— .l^Jl lg.«..j Uj ^^ IJl» ^Jl u*j aUI ^ {j**i 

"Dari Anas bin Malik dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seimbangkanlah kalian 
dalam sujud, dan janganlah salah seorang dari kalian membentangkan kedua sikunya 
sebagaimana anjing membentangkan tangannya." (H.R.Bukhari-Muslim) 

Jjf j |jf ^ L» Jlai j*44j aDI J y* j U Ae- ^ Jli i y**# ^ j> Ur ^ 

"Dari Jabir bin Samurah berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar menemui kami dan 
bersabda: Mengapa aku melihat kalian mengangkat tangan kalian, seakan-akan ia adalah ekor 
kuda yang gelisah. Tenanglah kalian di dalam shalat." (HR. Muslim) 

u-wL' n JI U U aJLp aJJI JU u*’ 

"Dari Ali berkata, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Hai Ali, janganlah duduk seperti 
duduknya anjing (dalam shalat)." (HR. Ibnu Majah) 

(j* OlSClit Jgr jL jj di j ^ j j* J J J**.) U& Cf- u^~ ^ ^ a* 
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Dari Abdurrahman bin Syibli berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang (sujud 
dengan cepat) seperti burung gagak mematuk dan (menghamparkan lengan ketika sujud) seperti 
binatang buas yang sedang membentangkan kakinya dan melarang seseorang mengambil lokasi 
khusus di masjid (untuk ibadahnya) sebagaimana unta menempati tempat berderumnya (berlutut 
turun dengan kedua kaki depan atau keempat kakinya, pen)." (HR. Ahmad, Abu Dawud, Ibnu 
Majah, Nasai, Baihaqi, dan Ibnu Abi Syaibah) 

Komentar Ibnu Daqiq al-'led dan Ibnu Hajar al-'Asqalani tentang hadits tersebut: 

j**?- Jt» «!>j oSl ai1x> UjyL» j* OjaJI jJj JtSj 

a*i*S ~j ^Lp ajJIpL* a!# a^AS" A-Jlp jO. a (JU^t ^|l ^a^aUII ajuAI tiJUA o 

"Ibnu Daqiq al-'led berkata: hadits itu berisi tentang penuturan hukum beserta alasannya. Sebab 
penyerupaan dengan sesuatu yang rendah bersesuaian untuk ditinggalkan dalam shalat, 
diungkapkan juga oleh as-Suyuthi. Ibnu Hajar berkomentar bahwa hal itu dimakruhkan sebab 
merupakan tingkah yang buruk yang meniadakan sifat khusu' dan adab, kecuali pada orang yang 
panjang sujudnya sehingga kepayahan menyangga dengan kedua telapak tangannya, maka dia 
boleh meletakkan kedua lengannya pada kedua lututnya". (Mirqat al-Mafatih syarh Misykat al- 
Mashabih, 3/425). 

Koreksi kedua, bersetubuh dengan gaya belakang (doggy style) diperbolehkan oleh syariat meski 
nyata tasyabbuh dengan banyak hewan. 

- Dalam tradisi kaum Anshar 

jif o* £* J j lW jCalOi ^ ii* ois' il>i aJ jm aUIj j»s- oi Jvi p ^ j* 

Jp Ul lytj U of <—>h£il Jj»f y«f j* OlTj jjiSsj OjAii tjjlSCi jvJjUl ^ ^J p UOai ^ Ojjj tjjIS'j «-jUS" 

*L«Jl 0jjio^ ^-Jl IJL* OIS'j ^ oJLiJLj tjJLpf Ai jl*ajtil 'j* ^«Jl IJLa OlSCi «f^Jl 0L» OJLiij i—i 

jLsfljtil «fytl Jj>pj Oj^prl^-Jl fAi 1*1» oLALu^j olLiL» OjiAJbj tjSsi* U- y> 

aUI J j OJUS L» L*j» y«f Ul j OJUS i—i jj US” U»Jl cJlij aJLp aJ jSsiti oJLIi Igj 

oUAlL~*j oloUJL» <^f { I Jfc <i> f- } J»rj jp aUI Jjiti aUp aJJI 

jU jJl oJliJL) 

"Dari Ibnu Abbas berkata, sesungguhnya Ibnu Umar -semoga Allah mengampuninya- dia telah 
khilaf, sesungguhnya terdapat sebuah pemukiman Anshar yang merupakan para penyembah 
berhala, hidup bersama pemukiman Yahudi yang merupakan ahli kitab. Mereka memandang 
orang-orang yahudi memiliki keutamaan atas mereka dalam hal ilmu. Maka mereka mengikuti 
kebanyakan perbuatan orang-orang Yahudi. Di antaranya adalah para ahli kitab tidak menggauli 
isterinya kecuali dengan cara miring berhadapan di mana hal tersebut dipandang lebih menjaga 
rasa malu seorang wanita. 

Kaum Anshar mengambil tradisi tersebut sementara kaum Ouraisy menggauli isteri mereka 
dengan cara yang ditentang (oleh kaum Anshar). Kaum Ouraisy bersenang-senang dengan 
isterinya baik dengan model menghadap, membelakangi, serta terlentang. Kemudian tatkala 
orang-orang muhajirin datang ke Madinah, salah seorang di antara mereka menikahi wanita 
anshar. Kemudian dia menggaulinya dengan cara Ouraisy itu. Wanita anshar tersebut 
mengingkarinya dan berkata: Sesungguhnya kami hanya didatangi dengan cara miring 
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berhadapan, lakukan hal itu jika tidak jauhilah aku! Akhirnya tersebarlah permasalahan mereka 
berdua dan sampai kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Lantas Allah 'azza wajalla 
menurunkan ayat: Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, maka 
datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki. 

Yakni dalam keadaan menghadap, membelakangi, serta terlentang, pada tempat lahirnya anak 
(farji)." (HR. Abu Dawud) 

- Dalam perilaku Umar 

Jli dlSCL^JLil C j Jli isSIa aJL51 Jj—j li Jlii aJp aJUI <dil ^J\ t^UaivJl j) s*s- *lir Jli p ^>1 jf- 
{ <i> y>- jU*J } 3j"Ul a i-» aJ j <dJl fa Jli l~-i< i jj fa JlS jlJl j 

jj\j jiJj j4' 

"Dari Ibnu Abbas berkata, Umar bin Khaththab datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu berkata: Wahai Rasulullah aku telah binasa. Beliau bertanya: Apa yang 
membinasakanmu? Umar menjawab: Aku membalik tungganganku (istriku) tadi malam. Ibnu 
Abbas berkata: Beliau tidak mengatakan apa-apa mengenai hal itu. Ibnu Abbas melanjutkan: Lalu 
Allah mewahyukan kepada Rasul-Nya ayat ini: Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu 
bercocok tanam, maka datangilah tanah tempat bercocok tanammu itu bagaimana saja kamu 
kehendaki. (Lalu beliau mengatakan): "Bagaimana saja kamu kehendaki, baik dari depan atau 
belakang tapi hindarilah dubur dan wanita haidh." (HR. Ahmad, Tirmidzi, Thabarani, dan Abu 
Ya'la) 

Wacana kelima, oral seks adalah hal menjijikkan, menyalahi fitrah, tidak beradab, serta mulut 
yang dipakai untuk berdzikir dan membaca al-Qur'an tidak layak berinteraksi dengan kemaluan 
sehingga patut diharamkan. 

Jawaban : Argumen tersebut adalah perasaan subyektif manusia yang tidak bisa semata-mata 
dijadikan dalil. Sifatnya relatif dan bisa berbeda-beda tiap manusia. Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam enggan menyantap dhab (sejenis reptil arab) sementara Khalid bin Walid memakannya. 
Gaya persetubuhan dari belakang tadinya dipandang hina oleh kaum wanita Anshar dan Umar 
namun syariat memperbolehkannya. 

Alasan mulut sebagai tempat berdzikir sehingga tidak layak berinteraksi dengan farji juga tidak 
cukup dijadikan illat. Mata berguna untuk membaca al-Qur'an namun boleh untuk melihat farji. 
Tangan yang dipakai untuk bersedekah juga tidak dilarang untuk menyentuh farji. 

Wacana keenam, oral seks menimbulkan resiko bermacam penyakit seperti kanker mulut, 
penyakit kulit, jamur pada kelamin wanita, kanker tenggorokan,hepatitis A/B/C, syphilis, AIDS, dll. 
Dengan demikian oral seks berimbas pada madharat. Madharat berimbas pada hukum haram. 
Jawaban : Resiko penyakit pada oral seks adalah informasi medis, bukan bukti medis. 
Penjelasannya, informasi medis dan bukti medis diistilahkan oleh KH. Arwani Faishal ketika 
mengomentari madharat rokok. Diungkapkan olehnya bahwa hasil penelitian medis sekarang 
sangat detail dalam menemukan sekecil apa pun tentang kemudharatan yang kemudian terkesan 
menjadi lebih besar. Banyak pula makanan dan minuman yang dinyatakan halal, ternyata secara 
medis dipandang tidak steril untuk dikonsumsi. 

Tangan yang tidak dicuci menurut informasi medis rentan resiko penyakit Flu Singapura, Hepatitis 
A, Shigellosis (bakteri diare), dan Giardiasis (parasit usus). Sementara dari bukti medis belum 
diketahui berita masyarakat yang jatuh sakit karena makan tidak cuci tangan. 
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Dalam bahasa fiqih, dharar yang belum tahaqquq (belum sampai pada taraf bukti medis) tidak 
akan berimbas pada hukum haram. 

Ditegaskan oleh Ibnu Hajar al-Haitami: 

l v 3*^ ^ J* 

"Para ulama sepakat bahwa bila madharat telah terbukti nyata keberadaannya maka diharamkan, 
bila tidak demikian maka tidak haram." (Fatawa al-Kubra, 4/225). 

Perlu diketahui bahwa analisa istinbath hukum dari bahan konsumsi yang madharat setidaknya 
diproses lewat lima tahapan. Metodologi ini disarikan dari fatwa Ibnu Hajar ketika menjelaskan 
golongan tumbuhan yang madharat. 

1. Tahapan pertama, tahaqquq dharar. Yakni hukum dharar mulai digali ketika sifat dhararnya 
tahaqquq. Bila tidak tahaqquq maka tidak haram, dan bila terbukti tahaqquq maka boleh 
melangkah ke tahap kedua. 

2. Tahapan kedua, qath'i dharurat dharar. Yakni menelusuri apakah dharar itu bersifat qath'i 
darurat lewat pembuktian riset dari orang dengan reputasi adil yang dijamin stabil dihukumi 
dharar dari masa ke masa. Hal ini mustahil mengingat hasil riset pernyataan madharat tidak 
ada jaminan untuk tidak berubah di kemudian hari, sehingga melangkah ke tahap ketiga. 

3. Tahapan ketiga, khabar mutawatir tentang dharar. Yakni menelusuri apakah ada khabar 
mutawatir tentang madharat tersebut dari golongan yang reputasi adil. Bila ada maka 
dijadikan pegangan, namun bila timbul dua khabar mutawatir saling bertentangan maka 
melangkah ke tahap keempat. 

4. Tahapan keempat, memadukan khabar mutawatir dharar yang bertentangan. Yakni bila dua 
khabar itu bisa dipadukan maka wajib dipadukan sesuai kaidah ushul, dilakukan dengan 
mengarahkan khabar adanya dharar pada sebagian kondisi serta khabar tidak adanya 
dharar pada sebagian kondisi yang lain. 

5. Tahapan kelima, tarjih khabar dharar. Yakni bila khabar mutawatir itu tidak bisa dipadukan 
maka kedua khabar berubah statusnya menjadi hukum zhanni. Dalam perspektif dalil 
zhanni maka boleh mentarjih satu dari dua khabar bertentangan yang dianggap lebih 
dipercaya, memilih suatu pendapat tersendiri dari orang yang dipercaya (ketika tidak ada 
pertentangan khabar), atau lewat pembuktian pada diri sendiri atas madharat tersebut. 

Berikut sejumlah kutipan ta'bir terpisah dari fatwa Ibnu Hajar untuk dijadikan acuan: 

Ta'bir tahapan pertama: 

<Jl J «(l J* dji « j-> J* (* ^ j \j* V Jaili J* JUiS' u>h*j U of j *-T Ja> dUS *l jj» 

loija .a (i Ulj lalja* ^ jp- AjlJli I j^oa 015" 0^» Ajli 

"Di balik semua pentafshilan itu ada sebuah pertimbangan, yakni pada dampak yang berlainan 
seperti itu, yang dijadikan pertimbangan nanti apakah karena faktor luar yang dijumpai pada 
benda itu sehingga diharamkan bagi yang terkena madharat saja dan bukan bagi lainnya, atau 
bisa karena faktor esensi benda itu, bila secara alamiah berbahaya maka diharamkan sedang bila 
tidak berbahaya maka tidak diharamkan." (Fatawa al-Kubra, 4/224) 

l f j>- js* v 3^ ^ J* 

"Para ulama sepakat bahwa bila madharat telah terbukti nyata keberadaannya maka diharamkan, 
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bila tidak demikian maka tidak haram." (Fatawa al-Kubra, 4/225) 

Ta'bir tahapan kedua: 

j_ri of Jl Ai* <j~*i U» y J (jbUfiJl jSt- Ul u J\ Jj Jff U Ajfl oLJl l-i* AiJL>«j j*i*Jl b*}aJii\ ijjyaibj 
Jl» ot Jl- ijAdu> yj b y *«Ul j\ j»lLjl J? J J J-ji»f (jvL“ j^Jlj s-U-jtil JL* J&j aJpj l~*j 4 ^ p_ 

UUjj \sr\y» yJCdJ b oti U Jla» byidi\ yj Uj yj\ju £«j jl A»o- J\ Xd*S of Jb U aJ C-ii |*j 

aX* J jJjC* aIS" liJLiij «jLp-I J -Ai C$*~ y 'b. Ui olJl liJUS y « Asso l*P y&J Ajfj <_j yMl\ iJ\dPj oUjL** UlSjj 

2jjdm> jS- L^jfj jvJlilit 

"Sulit mengetahui hakekat dari tumbuhan ini secara hukum dharurat qath'i. Sebab tidak ada jalan 
untuk sampai pada taraf tahu kecuali dengan khabar dari seorang yang shadiq, yaitu seseorang 
yang mampu hidup dari masa ia hidup sampai masa turunnya Nabi Isa kelak -'ala nabiyyina wa 
'alaihi wa 'ala sairil anbiyai wal mursalin afdhalush shalat wa azkas salam- ataupun dengan 
percobaan (riset). 

Aku katakan padanya: Hal itu wajib disandarkan pada hujjah yang tidak mengenal pertentangan 
dan perselisihan. Dia berkata: Itu mustahil bagiku, sebab riset percobaan selalu bergejolak seiring 
waktu dan tempat yang bersesuaian, juga dikarenakan syarat adilnya pelaku riset mengingat dia 
yang mengkhabarkan penemuan dari tumbuhan itu, sehingga wajib diketahui sifat adilnya agar 
khabarnya bisa diterima. Semua hal itu mustahil di masa sekarang sebab hasil riset tidaklah stabil" 
(Fatawa al-Kubra, 4/224). 

Ta'bir tahapan ketiga: 

Ai» b Loj aJ s\jCa y j\ jidl J* Jl i Ul A^LIs>*j |*JjUI U) Js U Ajf A 1S~ UL» y gdj 

"Bisa disimpulkan dari semua hal tadi (kemustahilan khabar shadiq dan riset) bahwa tidak ada 
jalan lain mencapai taraf benar-benar tahu selain dengan khabar mutawatir semata dari 
penemuan orang-orang yang terlibat dengannya." (Fatawa al-Kubra, 4/224). 

Ta'bir tahapan keempat: 

Asr j) A-» Jj*° u Ajf j\ Sdf- y D jlSU J>Jl> d jlJlijl SI i—SUiP-Ul j Aji i-SIUJi y aJ| o y f L»-» C~«ip UJ pb jl J 

oliT A-j of yljUl y DjISU b»y*S\j 0jJ^ULllj 

1$Jp ^jlil ^jUjailj -Ulis-tll As-f bjbu ^LjaJl i—SU sp-U ajofj «jofj id>k&wj Ajf i—SUiP-Ul liJUS of ^jaJl 

y*j Oji DlJbfjl y>u (3 jJjj Ajf y y ot Ul buj (Jj\£ aJIjlp S-jaSUiuJl jLs-fjl «JL* yi ^i yS I U Ajfj 

JjUj U £*js«JI t jSjf y* Ajf aJ y>ii\ «JlpliJl SI ^LjaJl 1 —SUspU Ajfj aJI jus<a*Jl yd Loj ^«jsJI Jj Aij 

Jl 

"Hujjah dengan khabar mutawatir tidak sempurna diterima sebab dijumpainya khilaf yang telah aku 
isyaratkan. Kaum yang berkata halal mengutip khabar dari golongan mutawatir bahwa tumbuhan 
itu tidak madharat, sementara kaum lainnya berkata haram sembari mengutip juga khabar dari 
golongan mutawatir tentang bahaya dan dampak buruknya. 

Timbul dugaan kuat bahwa perbedaan pendapat itu bermuara dari bahwasanya berdampak atau 
tidaknya tergantung dari perbedaan watak seseorang yang dipengaruhi oleh dominasi salah satu 
dari empat elemen tubuh. Tidak dimungkinkan perpaduan pendapat di antara khabar yang 
bertentangan ini di mana pembawa kabar telah dianggap adil kemudian dianggap berdusta, 
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kecuali dengan membuat ketentuan bahwa efek tumbuhan tersebut berdampak buruk bagi 
sebagian orang dan tidak bagi lainnya. 

Telah dimungkinkan memadukan dua khabar tadi dengan metode yang kujelaskan, maka 
kembalilah berpegang pada metode tadi. Dampak buruk itu bisa berbeda tergantung tabiat 
orangnya, sebab memandang juga kaidah ushul ketika mungkin untuk dipadukan maka tidak 
boleh beralih pada pertentangan." (Fatawa al-Kubra, 4/224) 

Ta'bir tahapan kelima: 

Jpj Uj» (_£ j t jjj jt ijl <3 Jad 1*5” L*Jai I y> f I .i» (J-Jj 

<_J*iSsJlj (3*** L Ajf A-» y \jldl A-» ^JaJl Isis!.» Ailiio (J Syl yj 

LIS' ULil aJ Aijjl p-fjajuj UT LL» olldl IJL* ^of L*J liJLiJb U Ajf ^ji 

\s -iJl ij Jlj ^jLUl ^ AnJUajj Jju»~oJI *ss>«j Jj‘Uju ^Jb-f £t^>ry i3 <—-j**** 

(jy»OiuJl j»US” Lfj (Jk~o jl AJ^U- J5” oti t.iAj A~$Jytj 

"Hal ini bukan lagi hukum qath'i sebab ada dugaan sifat tercela dan dusta pada sebagian 
pembawa khabar dharar atau tidaknya tanaman itu, juga sebab munculnya khabar mutawatir di 
sisi yang berseberangan dengan khabar mutawatir lainnya. Maka tidak berlaku lagi pertimbangan 
akan khabar mutawatir, yang menjadi ketentuan sekarang adalah pertimbangan akan adanya 
pertentangan beberapa khabar zhanni yang mungkin benar dan salah. 

Dengan berpijak pada ketentuan tidak dimungkinkannya memadukan khabar tersebut, sebab 
sebagian kalangan menolak dharar pada tanaman itu sepenuhnya dan sebagian lagi 
menetapkannya, maka wajib teliti dalam mentarjih salah satu khabar dengan mengacu pada 
sejumlah dalil dan pertanda tertentu, di mana hal itu tergantung pada kualitas gagasan pendapat 
orang dijadikan dalil serta kematangan dan analisis ilmu syariatnya. Ini adalah konteks yang 
berlaku pada setiap perkara kontemporer yang tidak dijumpai pendapat ulama mutaqaddimin 
mengenainya." (Fatawa al-Kubra, 4/225). 

«yju ^ (* j£. L5” t (»1 AiOj jt Alip J o ^ A*yi U aJ J? 01 AjT ^JJlj t 

li <_J jit aLJJ t-\ji AjL 3j jf AAJ J jjL> J^jC^.1 151 U5” l lj tjyt3J Jj As»***) L» aJ Jlij 

"Pendapat yang jelas, bahwasanya jika didapati padanya dampak yang diharamkan bagi orang 
yang terkena dampak buruk tersebut pada pikiran atau tubuhnya maka dihukumi haram. 
Sebagaimana haramnya madu bagi orang yang sakit demam dan haramnya lumpur bagi yang 
terkena dampak madharatnya. Kadang dijumpai hal yang membuatnya mubah bahkan sunah, 
sebagaimana ketika dipergunakan untuk berobat berdasarkan keterangan terpercaya atau 
pengalaman dirinya bahwa itu bisa diminum untuk dijadikan obat." (Bughyatul Mustarsyidin: 552). 
Lihat keterangan selengkapnya di Fatawa Kubra al-Fiqhiyyah bab al-asyribat wa al-mukhaddirat 
(minuman dan bahan konsumsi memabukkan) untuk mendapatkan gambaran lebih utuh. 

Wacana ketujuh, oral seks bisa membuat madzi tertelan sementara madzi najis dan haram 
dimakan. 

Jawaban : Analogi yang paling dekat dengan masalah ini adalah pada oral seks Cunnilingus. 
Sebagaimana dijelaskan di atas, telah disebutkan dalam Fathul Mu'in, Kasysyaful Qana', 
Mawahibul Jalil, dan beragam kitab lainnya bahwa oral seks kelamin wanita diperbolehkan 
meskipun sama-sama beresiko menelan madzi. Boleh jadi hal itu karena sifat keluarnya madzi 
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tidak pasti, di samping bisa dimuntahkan. Antara lain mengambil i'tibar dari kesucian dzakar dari 
rembasan farji (ruthubah farji) dikarenakan sifat keluarnya ruthubah yang tidak bisa dipastikan 
kapan keluar dari kelamin wanita. 

gjajij U L)ti i ay>*jj jSo UU UJlj Uilja,» A—odii ^jJaUl y* Orjlijl AjjJ» jJl L»f 

"Sedangkan rembasan yang keluar dari dalam farji maka mutlak najis, sedangkan mengenai 
pendapat kami tentang sucinya dzakar orang yang bersetubuh dan sebagainya maka hal itu 
dikarenakan kami tidak bisa memastikan keluarnya rembasan farji itu." (Syarhul Bahjah al- 
Wardiyyah, 1/149) 

Wacana kedelapan, oral seks makruh ketika terjadi inzal (keluar mani) disamping faktor 
menjijikkannya. 

Jawaban : Wacana ini cukup bagus. Posibilitas makruh dari sisi inzal, yakni dari tinjauan hukum 
'azl, bisa dipahami. Namun tambahan 'illat jijik yang dikombinasi dengan tiadanya nash sharih 
bukan merupakan illat yang kuat sebagaimana dijelaskan sebelumnya. 

Pernyataan ini dilontarkan oleh salah seorang tokoh Mesir dengan kutipan ucapannya: 

t Js- JJi y. )l AjSl i*Jjit Ot tA*l y t.^ aJ Ot JljiV» ■ W a.ii. i l Dl£" ISI Ut 

DL*J^I ajjJzUMj s-^i- lil ya! aJ jl j tjjjJl Ji» y la^i t^LSJl 

"Adapun ketika oral seks ditujukan sebagai inzal maka dimungkinkan hukum makruhnya. Aku tidak 
mampu mengatakan haram sebab tidak ada dalil yang menegaskan keharamannya, oral seks juga 
bukan pada tempat yang kotor seperti dubur, tidak ditemukan nash spesifik tentang oral seks 
hanya saja ini termasuk perkara yang dianggap jijik oleh manusia." 

PENUTUP 

Oral seks secara dzatiahnya dihukumi mubah, mengingat tidak ada ketentuan khusus nash 
tentang hal itu sehingga dikembalikan pada hukum mubahnya. 

Namun oral seks dilihat dari amrun 'aridh (faktor eksternal) bisa menjadi makruh ketika : 

- Dilakukan dengan mata terbuka, sebab ada pendapat yang masyhur tentang makruhnya melihat 
farji (kelamin lelaki dan wanita). 

«Uial lli”" Olj <. <u~S \e-j j^sll aS” orjjJl JS” - jiaiil ) SU?Jl JU- ^ *wJlj ( ) 

Jl aJL>- jJj aaI j5nJI ^ jii\ jij ISI DI j t |*-f»Ui>l 

"[Boleh bagi suami] juga bagi majikan hamba sahaya di masa hidupnya [melihat setiap badan 
wanita] istrinya dan sahayanya yang mana dihalalkan serta diperbolehkan juga sebaliknya, 
meskipun suami/majikan itu tidak berkenan [auratnya dilihat oleh wanita, pen] sebagaimana 
penjelasan general para ulama, meskipun imam az-Zarkasyi membahas tentang larangannya 
ketika pihak lelaki tidak memperkenankan, meskipun melihat pada farji namun disertai hukum 
makruh meskpun saat bersetubuh." (Tuhfatul Muhtaj, 29/281). 

- Dilakukan sampai inzal (keluar mani), sebab akan terhukumi sebagaimana 'azl yang juga 
masyhur hukum makruhnya. 

J j*Jl AjSl Jjfo {y- a£s> W-*Jl y Uw yO a 

"Dimakruhkan istimna dengan tangan istrinya, sebagaimana dimakruhkan memperkenankan 
istrinya bermain-main dengan dzakarnya sampai keluar mani, sebab hal disamakan konteksnya 
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dengan 'azl." (Fathul Mu'in, 4/143). 

Seyogyanyalah setiap aktivitas yang berkaitan dengan alat kelamin untuk dibasuh setelahnya 
ketika hal itu dilakukan sampai terjadinya orgasme (inzal), baik pada mulut ataupun alat kelamin 
itu sendiri, sebagai sikap kehati-hatian atas peluang keluarnya madzi yang mengiringi mani. 

^ tsji 'i ^JLil («JliiJ 5 j \s-j UaLsa-1 ji 01J <U» <uLv»f L» 

"Maka basuhlah apa yang bersentuhan dengan dzakar meskipun ketika kita tidak menghukuminya 
najis, sebagai sikap hati-hati dan bentuk antisipasi atas umumnya peristiwa yang telah dituturkan 
mengenai madzi yang keluar mendahului mani." (Fatawa Kubra, 1/42). Wallahu subhanahu 
wata'ala alam. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/488262947863185/ 

2130. BOLEHKAH ISTRI MENOLAK ORAL TANPA JIMA' 

PERTANYAAN: 

Tarkam Sriatun 

As'salamu alaikum wr wb. Jangan bosan2 menjawab pertanya dari sya. sebelum bertanya ijinkan 
sya crita dlu karenaa ini kaitanya dengan agama. Aku jga blm bsa memjelaskannya. Ada seorang 
perempuan bertanya sma sya, perempuan: mas sya mls dengan tingkah laku suami sya tiap mim 
maunya oral mulu multku dah skt tapi slalu di pksa,aku suruh masukin slalu ga mau sedangkan 
sya kan pingin di jimak. tapi suami maunya oral munkin dalam kurung suami pya penyakit kelainan 
maunya oral mlu ga mau jimak aku. P ertanyaannya adalah : 

1. kalau istri nolak dosa ga...? 

2. Istri Ingin menceraikan karena setiap malam hanya diperlakukan seperti itu..? Aku bth jwban 
tapi bla status ini ga layak/ga sopan silahkan di apus tapi jangan Ipa inbok dlu ya mksh. 

JAWABAN : 

Khodim Piss-ktb II 

Wa'alaikum salam warahmatullah wabarakatuh. 

1. Tidak berdosa, sebab yang diwajibkan hanya pelayanan agar bisa disetubuhi bukan dicumbui. 

2. Khilaf. Bagi syafi'iyah perilaku kasar dari suami, bila sampai taraf menyakiti (dharbun 
mubarrihun) hanya berakibat pisah rumah, tidak mengakibatkan thalaq / fasakh. Bagi malikiyah 
perilaku kasar suami bisa berimbas pada thalaq. 

Catatan versi malikiyah: 

- Thalaq akibat dharar cukup dijatuhkan satu kali dan tergolong thalaq bain. 

- Dharar untuk memperbolehkan thalaq disyaratkan terjadi berulang kali pada dharar khafif (tidak 
menyakiti) dan cukup terjadi satu kali pada dharar fahisy (menyakiti). 

lit ej-il! 0J"® ik-Uc- Aiarjj ^ £jjJl tit U-f- J-S-'j 
i^JUS U* IjJLp 4.5^ ^Jl L^JLp 1 ^Ji aJJI 4**^-j 

L. aJLp . g» yi L. I^JLp oacj of JJl ^- -- • > * _Jl A ^ 9 ^ .Ajj*. aJLp . J y Olj 

^ o jfej j of v^iLi uiLw ui 1 $** jjij li ois* ^ fj j*, & j 

OJlii (J j j* 9 k 4i\ls4- Jtaj 4*3 j I ISI 1g L*.,? U j OJIIS ^ aIpLAJI 
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" Ditanyakan : Hukum dari suami yang meminta istrinya ketika bersetubuh untuk mengangkat paha 
dan menggoyang-goyangkannya, apakah itu diwajibkan bagi istri sehingga bisa dianggap nusyuz 
bila menolak ? 

Dijawab olehnya -rahimahullah ta'ala- : Yang diwajibkan atas istri yaitu memungkinkan dirinya 
untuk disetubuhi dengan sekira mudah bagi suami (melakukan hal itu). Tidak diwajibkan selain hal 
tersebut pada perkara yang sudah diketahui bersama, meskipun itu sifatnya menambah semangat 
lelaki serta membuat persetubuhan lebih bergairah. Ini pendapat yang lebih layak dikedepankan. 
Namun ada peluang wajib atas perkara yang menentukan keberhasilan orgasme atau perkara 
yang berimbas negatif pada suami bila tidak dipenuhi. Sebagian ulama memfatwakan bila suami 
menderita suatu penyakit tertentu serta tidak mampu bersetubuh selain pada posisi terlentang, lalu 
dia meminta istri naik ke atasnya dan menjadi pihak yang aktif dalam bersetubuh maka hal itu 
tidak wajib dituruti, serta tidak menggugurkan hak nafkah bila istrinya itu menolak. Fatwa ini perlu 
ditinjau ulang, menurut qaul awjah adalah kebalikannya selama tidak berdampak negatif bagi istri 
ketika mengiyakannya." (Fatawa al-Kubra, 4/208). 

I 4JL* frl y 1 t UaJI lis Lgj (1)15"" L^srjj Lgj f ISI (I)f ^lp A^^jLttJl \ 0 j*Slx*«Jl £jjLjl 

y J J OVy ? jiki jf yf* jUi? jAj . y U y> I 4 ;yj L 1 V j»f 

d\S~ t ilJS Jf\ jAj t JilLiJl i jlfl ^J\ I J+oj jj C djijij V ^fs'j ‘ pA p ^ y-Vl ^LfLiJl 

L*5~ l*^i«Jl 

"Perpisahan suami-istri karena tingkah pergaulan yang buruk. Kalangan malikiyah menegaskan 
bahwa seorang istri ketika suaminya menimbulkan madharat baginya maka dia boleh menuntut 
thalaq atas hal tersebut, baik dharar itu terjadi berulang kali ataupun tidak. Misalnya pada suami 
yang mengumpati istrinya serta suami yang melakukan pemukulan yang menyakitkan. Kemudian 
apakah istri memiliki hak thalaq sendiri atas perintah qadhi ataukah qadhi yang melakukan thalaq 
atasnya? Ada dua pendapat dari malikiyah. Aku tidak mengetahui fuqaha lainnya mengungkit 
masalah ini secara jelas. Seakan-akan mereka tidak berkomentar selama kasusnya tidak sampai 
pada taraf dharar yang mendorong pada perpisahan. Ketika sampai pada taraf itu maka 
hukumnya sebagaimana yang telah disebutkan." (al-Mausu'ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyah, 29/57). 

J-sfijiJl Jjt y U5” ^ A J 4j (jjljalll li OIS” Lio-l» b y 015” 0^» L luasi- I jA 015” jyai I j\^3 y dj V I tiJliJl 

LLiP 0I5" A y >*i V J-i ‘ 'A* J J*i V S > ^~*il J&ZS jl jij Jj3 aib Lij ( p ) J j»J jf- 

isiy£l <_£ j-^s |*Jaill lili Jjillj t jjio-UJl ,j\J' Jj-ilib ( j Jialil lij : Si^aJl is- y : JlS liJj . jA 

jjS’Uil (3^U<aJl JLp ^1 Jb> . JJLll (J L*S” liJUiS” (j-Jj lij jij J\ j^ilj y? j)l ^ .Aj V A «y U» il)t VI jJj^iil 
^k*J <y A' • A^ «fA' iA^ <~iA" v^^'j • C» ( p ) JaiJ y** 

f A uM jl j^ill o ot ^ IjjS/l v il SJ^IA' • A^ y 0Jd* U dJJi jJ> 

p)a*> «jtf- <LaJb4-j ( p ) oJjl I Jli «A' ®.A' Ui^jA' (jy»^^-l 3~*jj 

j'A^' iy ^ ^ ^ ^-»A' <ii tA’j ^ y^' ■ 

"Catatan ketiga : Wajib berulang kalinya dharar pada dharar yang ringan, jika dhararnya berat 
maka boleh baginya hak thalaq meskipun belum terjadi berulang kali sebagaimana di awal 
perincian yang diambil dari kitab al-mutaithiyyah. Pendapat al-Khalil 'baginya terdapat hak thalaq 
sebab terkena dharar meskipun tidak menghadirkan persaksian atas berulang kalinya dharar' 
merupakan pendapat tidak bisa dijadikan pegangan. Bahkan wajib atas berulang kalinya dharar 
bila berupa dharar ringan sebagaimana yang telah dijelaskan. Atas hal ini sebagian ulama 
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membela: pada redaksi ucapan al-Khalil terjadi pembuangan sifat, yakni 'baginya terdapat hak 
thalaq sebab terkena dharar yang nyata, yaitu dharar yang berat. Namun fakta kutipannya sudah 
jelas berbeda. Ibnu Abdish Shadiq berkomentar bahwa pembelaan ulama tersebut bertentangan 
dengan zhahirnya fatwa al-Khalil. Adapun isi komentar Ibnu Abdish Shadiq: Mengherankan 
bagaimana mungkin seorang wanita berhak atas thalaq terhadap dirinya sendiri hanya dengan 
kejadian satu kali dari memalingkannya wajah suami atas istri, tidak mengajaknya bicara, 
mengumpat padanya, dan kejadian dharar semacamnya sementara hanya terjadi satu kali? 
Memandang karena kejadian seperti ini selalu ada di antara rumah-tangga suami istri, 
memandang juga pada kasus ini telah dijelaskan atas syarat terjadi berulang kalinya, 
sebagaimana pada seorang warga yang tinggal di antara orang shalih lalu hakim bisa menyelidiki 
ihwal rumah tangga mereka secara bertahap. Ibnu Abdish Shadiq meneruskan: Masalah ini 
pernah terjadi dan sebagian mufti mengambil hujjah atas zhahir ucapan al-Khalil. Namun sebagian 
mufti lainnya menentangnya maka hebohlah kasus tersebut dan sampai ke hadapan penguasa 
waktu itu, akhirnya sang penguasa menghukumi wajibnya dharar yang berulang kali." (al-Bahjah fi 
syarh at-Tuhfah, 1/487). 

AjjS" jliil ISI L» ^ yi JjSlI y j*JLiu aJL*J.I aJ jij 

SJLii) ISI L» ^ yj li SJLLil D £ dJliit ^.sSll y^>. y lit U» ^ yi y> jt jt i y &-Jl jt JULLJU 

AAAjJl (1)_jS" ^j***UM jmoU.1 aJLL} ^9 ... JjLaSj ISI ^ AjLAJJ j D^5"" jJl 

a^U. 1 SjLiiil; ji L» ^yi 

"Perkataan mushannif: Kesusahan dst, kesimpulan yang diambil dari perkataannya yaitu ada lima 
syarat fasakh. Pertama, kesusahan. Maka mengecualikan pengabaian yang tidak sampai 
mengakibatkan taraf kesusahan. Kedua, kesusahannya dalam hal nafkah, sandang , papan, 
ataupun mahar dengan syarat yang akan dijelaskan. Maka mengecualikan kesusahan dalam lauk 
pauk. Ketiga, kesusahan nafkah pada istri. Maka mengecualikan suami yang susah menafkahi 
pembantu. Keempat, kesusahan diukur dari nafkah mendasar. Maka mengecualikan suami yang 
susah memberi nafkah mewah atau menengah ketika dia masih mampu memberi nafkah 
mendasar. Kelima, nafkah prioritas ke depan. Maka mengecualikan suami yang kesusahan atas 
nafkahnya yang lampau." (I'anatuth Thalibin, 4/98). 

£ ( (“l^l (JLp i_» yio of Ul ) i AiiJl y y j aLlL ^ y aJ oli ( jyj ) Ai» ( OS1 U» y ) 

) iiiiit ( Iga..) ll A^rlij ) ) C jf Alsrb-J ( Aji^J Lft Cj* y 1, 

If&rUJ U jLa ^ jiJl iSyf y ji—Jl ^ Aji^ Jai—j U fU&U ( ^Js>lil . 

<ty Cr* J J Cr* Cr* ) : ^ J* 

"[Keluarnya istri dari rumah suami tanpa izin] darinya [termasuk nusyuz] sebab pada suami 
terdapat hak menahan istri menetap di rumah sebagai timbal balik dari kewajiban nafkah. [Kecuali 
bila dia hampir kejatuhan tertimpa reruntuhan bangunan] maka boleh baginya keluar karena 
khawatir tertimpa dharar, [serta pada kepergiannya bersama suami dengan seijinnya] untuk 
kepentingan suaminya atau kepentingannya sendiri, [atau] pergi sendirian [untuk kepentingan 
suaminya semata maka tidak akan membuat gugur] hak nafkah, [sedang bila untuk 
kepentingannya sendiri maka gugur hak nafkahnya menurut qaul azhar] sebab menjadi tiadanya 
peluang digauli oleh suaminya (ketika pergi, pen). Menurut qaul kedua tidak gugur nafkahnya 
sebab kepergiannya atas seijin suami. Di antara para ulama ada yang memberlakukan khilafiyah 
dua gaul ini dalam kepergiannya bersama suami untuk memenuhi kepentingan dirinya sendiri. 
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Ucapan mushannif [karena khawatir tertimpa dharar], disamakan dengan itu kekhawatirannya dari 
pencuri, orang fasiq, atau dari pukulan suaminya yang menyakiti." (Hasyiyah Oulyubi ma'a 
syarhihi, 4/79). 

isy» u j \lj Jj>r Jh y OIjJaJI ot Aj}C iju 0Jiiit «Aa a J\^i\ JljA-'i/l 

J,l liiJi yaJu Jij Is- jy» U y» y aj Dt jl <3 Ai* U Ai» UJ jt eb*i» Ai» diii 

Nj dUi ot i»jiio jLUtj t) Ifcitji (aTLM y»L ot Or_jJU LJ» dUi lujii-i Jj ULI ajl-Ll ji>o jl titj 

Uil£ lilj y>Sll< ^JaJl (J,l aJjL^I (CJj Jii OjOj tiy» ej.sl> Ai. jX3 jl tit jJaJl i yS. aJ jLp- ^laJl y j* 2 J 

r ljJl L.U aJ ^U-l VI u j\ >V' 

"Keadaan seputar hubungan suami-istri di bab ini terbagi menjadi tiga : Salah satunya, terlihatnya 
sikap permusuhan dari suami ketika menyakitinya. Ketika hal itu terbukti maka kita akan 
mencegahnya berbuat dharar dan meminta agar hak-hak yang diabaikannya agar dipenuhi. Jika 
suami itu tergolong lelaki tak bermoral dan kita khawatir dia akan menganiaya istrinya dengan 
kasar yang terkadang bisa berakibat fatal pada istrinya maka akan kita pisahkan (pertemuan) 
keduanya. 

Bila perbuatan menyakiti istrinya belum terbukti dan sebatas persangkaan maka hakim bisa 
mengutus seseorang untuk menyelidiki ihwal pihak wanita secara sembunyi-sembunyi maupun 
terang-terangan, tidak disyaratkan penyelidikan ini harus sampai terbukti nyata. Namun hakim 
tidak boleh memisahkan antara suami dan istri hanya berlandaskan persangkaan semata ketika 
situasi tidak mendesak. Sedangkan bila situasi mendesak maka boleh bagi hakim memisahkan 
keduanya sampai jelas kebenaran dari persangkaannya. Ketika sudah terbukti maka hakim hanya 
berhak memisahkan bukan menthalaq." (Nihayat al-Mathlab, 13/280). Wallahu alam. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/482747028414777/ 

2145. BERSETUBUH SAAT ISTIHADZHOH 

PERTANYAAN: 

Muhammad Bin Ahmad 

Assalamualaikum, maaf sebelumnya saya mau tanya karena saya tidak bisa menjawab 
pertanyaannya teman saya "bolehkah seorang suami menjimak istrinya yang lagi istihadhah", 
syukran.... Mohon bantuannya. 

JAWABAN : 

>Oet Toomo 

Wa'alikumussalaam, bismillah, para Ulama ikhtilaf di dalam permasalahan ini, berbeda pendapat 
dalam kebolehannya pada kondisi bila ditinggalkan tidak di khawatirkan menyebabkan Zina, maka 
yang Shahih adalah boleh secara mutlaq.karenaa ada bnyk wanita,mencapai sepuluh atau bahkan 
Ibih mngalami Istihadhah pada zaman nabi shalallohu Alayhi wassallam sementara Alloh dan 
RasulNYA tidak melarang Jima' dengan mereka lihat Dalil alqur'an pada surah(al-baqarah222) 
ayat ini menunjukkan diluar keadaan haid,suami tidaklah wajib menjauhkan diri dari istri,kalau 
sholat saja boleh dilakukan wanita mustahadhah maka maka Jima'pun tentu lebih blh lagi,dan 
tidak benar bila jima' wanita mustahadhah dikiaskan dengan jima' wanita Haid karena keduanya 
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tidak sama,bahkan menurut pendapat Ulama yang menyatakan haram.sebab,mengkiaskan ssuatu 
dengan hal yang berbeda adalah tidak sah..wallahu a'laam. 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam 

r aIajJ L5JUP i— 5Up“ U Ij-ftj Ij jbr J AiL f(3 c-Jflj LjJUP ^SjL*P 

04^1 JiTf 


Redaksi dalam kitab al-Majmuu’ “Boleh menurut kami (syafi’iyyah) menggauli istri dalam kondisi 
sedang istihadhah dalam masa yang ia dihukumi keadaan suci meskipun darahnya sedang 
mengalir, yang demikian tidak ada perbedaan pendapat diantara kami (syafi’iyyah) dan bhkan 
segolongan ulama menyatakan keterangan tersebut sesuai mayoritas ulama”. [ Al-Fataawa al- 
Fighiyyah al-Kubra 1/20 ]. 


UjUr 015” 01 j dUi a*Ij 5” Vj ajL aJp j» 5->UeuJ.I f.±>j j j£j 


Boleh menggauli istri dalam kondisi sedang istihadhah dalam masa yang ia dihukumi keadaan suci 
dan yang demikian tidaklah makruh meskipun darahnya sedang mengalir. [ Mughni al-Muhtaaj 
1/112 ]. Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/472173489472131/ 

2150. HUKUM MENYETUBUHI MAYAT ISTRI 


PERTANYAAN : 

Kakek Jhosy 

Pertanyaan Titipan: 

1. Bagaimana Hukum menjimak istrinya yang meninggal 

2. Apakah dinamakan zina, Mohon Dijelaskan 

JAWABAN : 

Ibnu Toha 

Bagaimana Hukum menjimak istrinya yang meninggal ? HARAM. Demikian juga haram suami 
melihat mayat istri dengan syahwat sebagaimana melihat orang lain dengan syahwat, sedangkan 
kalau melihatnya tidak dengan syahwat maka hukumnya sebagaimana ketika masih hidup. Ibarot 
(AL-MAJMU'): 

aj g ■ -; a Jlaj <Jljj £Jj^l j ^ 015” C-JL» 151 etjit Ot lijaJL* aJL1*J (3 JL.U- J15 

fokus: 


tjaj Jlj J 

[ Al-Majmu' juz 5 hal 139]. 

j,Ia^.11 (jil y j*-*jj] aL*£j 1$** aL. 15” j^iJl jla :j*ibJl 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/461 832737172873 
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2162. MENJIMAK ISTRI SAAT PINGSAN BOLEHKAH ? 

PERTANYAAN : 

Sunde Pati 

Assalamu alaikum, bolehkan menjimak istri yang lagi pingsan ??? 

JAWABAN : 

> Mbah Njawi 

Menjimak istri yang lagi tidur atau tidak sadarkan diri tidak apa-apa, karena dalam hal jimak itu 
tidak disyaratkan harus dapat izin sang istri 

i«jU o>pjjj <3 ^jjJl ^f i'**» L»t aJT <3)1 Jj-“j <3) 

<3)ij .dJUs ^ Uii vJOai ‘bij <up £ia,yi ab.iu.A jt. 

[ alfatawi al mu'ashiroh filhayatiz zaujiyyah karya syeh ali bin nayif ]. 

> Sunde Pati 

Entah nyambung pa tidak aku kurang tahu, nemu ibaroh ini 

t<uJU <l*jJL) <uJ^> c ..* ; <_«jjj <u!p au! a! t jlSjjJt • 

Imam Azzarqoni menyebutkan bahwa sesungguhnya Rosululloh SAW terjaga disuatu malam lalu 
menyetubuhi zainab binti ummi salamah yang ada di depan beliau dalam keadaan tidur, lalu 
zainab menangis. [ Azzarqoni alal mawahib juz 4 hal 83 ]. 

2241. Asal Air Mani / Sperma 

PERTANYAAN : 

Konfirmasi-Donk'Skrg OrangyangMungkin'Anda-kenal DanHalaman-yang Yakin'andaSukai 

Assalamu'alaikum. Tanya' lagi OM + Mbah - Yai + Nyai - Gus+ Nenk Dari apakah Mani Di 
Ciptakan...? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam 

4j l. ISli ( t j SL .rft J* 9 * - - ** ^ djl< JUaJl (3 -)c-) jiaJl ^5 (3j 

^il Jjfo ^jiJl J,l DUjp <-Jis> jULLil i_ J *<2.it 

Dalam Kitab Quut al-Quluub disebutkan sperma berasal dari darah yang naik pada rusuk kiri 
disanalah kemudian ia menetap, akibat suhu yang panas menjadikannya berubah berwarna putih, 
saat sperma yang berada dirusuk tersebut telah penuh maka ia menuntut untuk bisa keluar dari 
salurannya yaitu dua otot yang bersambung dengan alat kemaluan, dari sanalah akhirnya sperma 
meluar. [ Ruuh al-Bayaan X17/168 ]. Wallaahu A’lam. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/555394704483342/ 
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2304. MENGKONSUMSI MAKANAN PERANGSANG 

PERTANYAAN : 

ChasbuILoh ELAchyak 

Assalamu'alaikum. . Numpang tanya semua. . Ini masalah tentang permen CINTA, .ato permen 
perangsang wanita yang marak dberitakan itu. . Sudah ada yang membuktikan se orang wani 
ingin mencoba dya ragu dengan pada efek permen karet itu. .tp trnyata memang benar permen it 
membuatnya rasa ingin berhubungan intim. . Dan tidak dpungkiri permen ini bsa menambah 
ketahanan dranjang. Seperti ganja narkoba dll. yang bisa membuat se'org menjadi lebih kuat. 
Pertanyaan: 

1. Bagaimana hukum menkonsumsi permen tersebut. Dengan berbagai motif kebutuhan atau 
sekedar coba-coba. ?? 

2. Sebatas mana mabuk atau dloror yang menyebabkan haramnya makanan ?? Mohon beserta 
dalilnya.. Syukron.. 

JAWABAN : 

> Aslim Tas'ad Sie Pengajian 

Ibarot: Ourrotul ‘Ain Bi Fatawi Isma’il Az-Zain, Hal: 72 

.k jl-ljA. -<ulaA JC-LA USjljjj HLjjA jjjuK. laaj ji_j ijSjtj -aajjjl iuil 

" Mencari kekuatan dengan obat itu diperbolehkan beserta aturan dokter, juga disertai tujuan yang 
baik seperti 'iffah dan keturunan". 

> Sunde Pati 

Disunnahkan bagi suami mencari perangsang kekuatan dengan pakai obat yang tak terlarang 
serta menjaga komitmen dan bertujuan baik sperti menjaga kehormatan dan keturunan karena hal 
itu jadi wasilah untuk kesenangan (kepuasan) maka hal itu juga membuat pasangan jadi puas / 
suka dan kebanyakan manusia meninggalkan kekuatan perangsang yang menjadikan kerepotan 
sekali dalam bersenggama 


<_jAjS/ J—oj SjwS” ^1*3 JLwai ijyl3 jj.sL *J yc .il iyXjj (274 /3) ^JljaJl 

lilsr jUi* s-JsjJl jil {gycS I iJji y j 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/571662899523189/ 

F0008. TIPS DIKARUNIAI ANAK CANTIK 

Oleh Mbah Jenggot 

Anda ingin punya anak berparas cantik (fisik dan hatinya), tentu tips dari Rasulullah solusinya.Apa 
sajakah itu ? Hubungan (biologis) suami istri berpengaruh pada jasmani dan rohani anak. Seorang 
perempuan mendatangi Rasulullah SAW, seraya berkata : “Wahai Rasulullah, bagaimana Allah 
SWT dapat dikatakan adil, padahal Dia telah memberikan anak yang buta kepadaku?”. Dalam 
menjawab protesnya beliau menjawab: “Apakah ketika kalian berhubungan, suamimu meminum 
minuman keras (khamar)?”. “Ya, wahai Rasulullah.” Jawabnya. Lantas beliau kembali bersabda: 
“Jika demikian maka cercalah diri kalian sendiri.” 

Untuk itu, inilah beberapa tips islami hubungan suami istri agar dikaruniai anak yang berparas 
cantik sekaligus berakhlak baik: 
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•MEMILIH WAKTU 

Dalam sebuah riwayat Rasulullah SAW bersabda: “Wahai Ali, janganlah melakukan hubungan 
biologis dengan istrimu pada awal bulan (bulan hijriyah), pertengahan dan akhir bulan. Karena ada 
kemungkinan besar akan menyebabkan gila, terkena penyakit kusta, cacat anggota tubuh dan 
akal istri dan anak.” (Makarimal Akhlak) 

• BERWUDHU 

Diantara hal-hal yang hendaknya dilakukan sebelum melakukan hubungan suami istri ialah 
berwudhu atau dalam keadaan suci, menyebut nama Allah SWT dan berdoa akan mencegah dari 
campur tangan setan 

• BACA BASMALAH 

Setan memang selalu mengganggu manusia. Pertanyaannya, apa yang dimaksud campur tangan 
setan dalam anak-anak kita ? Dalam tafsir Shafi karya Faiz Kasyani, telah dinukil dari Imam 
Shadiq bahwa beliau berkata: “Sewaktu kalian memulai hubungan suami istri dengan nama Allah 
SWT maka setan akan menjauh dari kalian. Namun jika tidak memulai dengan menyebut nama 
Allah SWT maka setan akan ikut campur dalam perbuatan kalian.” 

•TENANG 

Iman Ali Zainal Abidin berkata: ”Jika seorang suami melakukan hubungan biologis dengan istrinya 
dalam keadaan tenang, tidak dalam keadaan rasa khawatir dan tidak grogi maka sperma akan 
masuk ke dalam rahim istrinya dalam keadaan tenang pula. Dan paras anak akan mirip dengan 
ayah dan ibunya. Namun jika seorang suami melakukan hubungan biologis dengan istrinya dalam 
keadaan tidak tenang, ada rasa khawatir dan grogi maka sperma akan masuk ke dalam rahim 
dalam keadaan tidak tenang pula. Serta paras anak mirip dengan paman, bibi, dari kedua belah 
pihak dan anggota keluarga lainnya.” (Sayyid Ali Husaini Zadeh). 

• RAHASIA 

Agar kita dikaruniai anak cantik lahir batin (saleha), hendaknya merahasiakan hubungan itu dari 
anak-anak. Jangan sampai anak-anak mengetahuinya. Dalam sebuah riwayat Imam Shadiq as 
yang telah dinukil dari kakeknya Rasulullah SAW berkata: “Sumpah demi Tuhan yang jiwaku 
berada di bawah kekuasaannya, jika seorang suami hubungan biologis dengan istrinya, sementara 
anaknya ada di kamarnya melihatnya, mendengar omongan dan desah nafasnya, ketahuilah anak 
tersebut tidak akan bahagia, baik anak laki-laki maupun perempuan maka akan menjadi 
pezina.” (Wasa’il Asy-Syi’ah). Mudah-mudahan doa dan ikhtiar kita diijabah (dikabulkan) oleh Allah 
SWT. Amin. 

Doa agar Anak Salehah: QS. Al Ahqaaf (46): 15 

<y ^ ^ J JJ'i J*j 'J* J) of tffjJ vj 



“Rabbi auzi’nii an-asykura ni’matakallatii an-amta ‘alayya wa ‘alla waalidayya wa an ‘a’mala 
shaalihan tardhaahu washlih lii fii dzurriyyatii, innii tubtu ilaika wa innii minal muslimiin.” 

"Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau berikan 
kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal yang saleh yang Engkau 
ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku. 
Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang 
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berserah diri". 

2558. IKHTILAM (MIMPI BASAH) ADALAH GANGGUAN 
SYAITHAN ? 

PERTANYAAN : 

> Muhsin Rock Ahmad 

Assalaamu'alaykum. Tadz 'mohon dijelaskan kronologinya ikhtilam / mimpi enak keluar mani ... 
Apakah ikhtilam itu dari setan atau anugrah ? .suwun 

JAWABAN : 

> Syauqo Nadrillah At-tijaniy 

Wa'alaikumussalaam, ada tiga macam akhiy.... 

1) . ihtilam nikmah, ialah mimpi yang tidak memiliki gambaran jima tapi mengeluarkan 
mani...tegesna tidur tanpa mimpi tapi mengeluarkan mani.... 

2) . ukubah, seorang yang bermimpi jima' dengan rupa yang diharamkan .maaf seperti kita 
bermimpi jima' dengan gambaran yang diharamkan oleh agama dan tidak menimbulkan 
kenikmatan dalam mimpi tersebut..dsb ihtilam ukubah yang biasanya timbul akibat kita melihat 
sesuatu yang diharamkan atau berhayal yang diharamkan ataupun mimpi ini datang dari guguyon 
syetan yang diakibatkan oleh ketoledaran kita yang tidak membaca doa sebelum tidur... 

3) . karomah, tatkala kita bermimpi jima dengan gambaran atau tatacara yang disyariatkan agama 
dan timbul kenikmatan didalamnya . 

Bisa akhiy lihat di kurotul uyun shohifah 83... 

> Ghufron Bkl 

Ihtilam / mimpi basah adalah akibat dari permainan / gangguan syaithon.: 

_*. j.LSJ ol .U^Jl (3 j 

oo : jtf i) y *.Jl i J» .OUa-Ait aJp JaluJ JlJj <UP Lio Aj DUt-iJl 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/593122167377262 

3208. HUKUM MENJIMA ISTRI DALAM KAMAR YANG 
BANYAK KALIGRAFI AL-QURAN 

PERTANYAAN: 

> Tgk Aswaja 

Assalamu'alaikum. Jika dinding kamar penuh dengan kaligrafi ayat al quran, bolehkah kita 
menjimak istri di dalamnya ? Trmksh 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Boleh menjima' istri dalam kamar yang banyak kaligrafi 
gur'an. 


1/S»abs)!l 
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J ^3 ujjjJ 3 ialbJI pOfi> j 3 ^j 3 JJi 32 O 3 3 ljLj 3 ^XujjqJ 3 J 3 JouL> jdc v jl__>oJI DjSjj) 

plajJl. 

wnviSj 3 >LJi 

mjcJJ 3 J 3 Lgji p 3 ill 3 qIj£JI 1$jJc jodl ljLuII J>j 3 - 

Dan makruh hukumnya menulis alqur'an pada tembok walaupun untuk masjid, dan baju, dan 
makanan dan yang semisalnya.dan boleh merusak tembok, memakai baju dan memakan 
makanan. [ lqna' juz 1 hal 90 ]. 

Dan halal memakai baju yang bertuliskan alqur'an dan tidur memakai baju tersebut walaupun bagi 
orang yang junub. [Al bajuri juz 1 hal 117. Wallohu alam bis showab 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/778686452154165/ 

3383. SALAH SATU ADAB SYAR'IYYAH SEBELUM 
SENGGAMA 

PERTANYAAN: 

> Nona Arya 

Assalamualaikum... "Apabila mempelai perempuan telah masuk ke rumahmu, lepaskanlah kedua 
sandalnya dan bersihkanlah kakinya dengan air. Dan kemudian siramkanlah air itu ke sudut sudut 
rumahmu. Niscaya 70 keberkahan dan rahmat akan memasuki rumahmu" 

(Koreksi jika salah). Pertanyaannya : 

1 . apa kedudukan haditsnya? 

2 . mohon tuliskan matannya sanadnya rowinya 

3. yang harus mencuci itu suaminya a tau mempelai perempuan itu sendiri? 

4. bagaimana kalau pulang ke rumah istrinya? Maksud hadits itu berlaku juga kah? Terima kasih 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Referensi dari kitab OURROTUL 'UYUUN hal: 46 karangan IBNU YAMUN, dua bait nadzom nya : 

sIj*All 3 uudlJI Oj 33 - sl> '—90313 ^ A*jl - ooAdl 

N 4J Jls.p.y-o jadi 0 I jJb bixuj ij 3 jJl&j 401 Qtka*iJl 3 jjiJI jviij dJi Jc9 qI ij 3 ^a9 
fjo Lc3j Ajj OjjJI cLoJLj l$il>j JLacl 3 l$jlaj gl>l9 Ajj 4uj3j&JI 

4q>jJI3 

Maka telah warid bahwa aktifitas tersebut mampu menolak keburukan dan syetan,semata-mata 
karena fadhol Allah ta'ala. 

kabar ini (atsar) datang dari sayyidina 'Ali ,Bahwasanya Rosulullah SAW berkata kepada Ali : 
ketika masuk mempelai/isterimu ke rumah (kamarmu) maka lepaskanlah kedua alas kakinya dan 
basuhlah kedua kakinya dengan air dan cipratkanlah ke seluruh pemjuru rumahmu,maka akan 
masuk kerumahmu tujuh puluh macam keberkahan dan rohmat. 

Atsar ini juga di muat dalam kitab FAWAIDUL MAJMU'AH karangan Imam Syaukani: 

" 0 I 3 J i " iljiS ljIj siali ' r J *^3 LJL 1 CI 3 , (jjdiki l^jJiij 4^19 Alu ^ 3 ^! Oil>3 N 1 jdc U 
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qj fllill lit qo 419I3 ! £3*^30 32*3 q °$j 3 3 >J s?vS JA>A9 1 A$ 3 jJ 5 < jul cA ‘ u^? 

C$ 3 >jjjJI ^>3 

Diriwayatkan oleh Imam Ibnu Hibban dari abi sa'id (hadits marfu'). Dan ada yang menganggapnya 
lemah dari segi sanadnya, yaitu pada rowi yang bernama Abdillah bin wahab an-nasawiyyi. 

Pengarang kitab asal dari qurrotul 'uyuun adalah syeikh Idris Al-hasany r.a ,beliau adalah seorang 
waliyulloh yang disebutkan maqomnya adalah AI-'Alim Al-Robbaani wal 'Arif Al-Shomadaany. 

Begitu dahsyatnya kekuatan cinta dan kasih sayang antara suami isteri dalam praktek yang 
disebutkan di atas,dengan fadhol Allah SWT hingga kekuatan dan keberkahan itu (melaksanakan 
pernikahan dan adab syar'iyah sebelum melakukan aktifitas jima') mampu mengusir keburukan 
dan syetan. Wallahu A'larn, semoga pertanyaan dari no 1-4 bisa terjawab. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/803833829639427/ 

3800. HUKUM JIMA 1 HINGGA KELUAR WAKTU SHOLAT 

PERTANYAAN: 

> lyaan Pangeran Blega 

Assalamualaikum warahmatullahi wabararakatuh, saya ingin bertanya : 

1 . jika seorang istri sedang haid ,kemudian sudah suci namun belum mandi besar (janabah) dan 
pada saat itu juga digauli oleh suaminya . Apakah itu pelanggaran? Bolehkan hal semacam 
itu dilakukan ? 

2 . jika suami istri berjimak ketika menjelang subuh, dan disampingnya dinyalakan musik yang 
lumayan keras, alasan agar tidak didengar orang, sehingga adzanpun tidak didengar, dan 
karena kenikmatan mereka lupa waktu subuh telah habis. Apakah perbuatan jimaknya 
termasuk dosa ? Sedang yang membuatnya lupa adalah kenikmatan jimak itu sendiri. Atas 
jawabannya terimakasih. Wassalam. 

JAWABAN : 

> Ust Ro Fie 

Wa alaikum Salam Warohmatullohi wabarokatuh! 

1. Apa bila darah haid sudah tuntas (mampet) maka dia (perempuan yang tuntas dari haid) 
sebelum mandi jinabah boleh melakukan puasa dan tidak boleh malakukan jima, beda hal nya 
dengan pendapat imam assuyuti beliau menyatakan boleh dijima meskipun belum mandi jinabat. 
Wallahu alam 

27 oj&oJI qj 9 ) 

4jI J)bJI 4o^tsdl 4i>j LoJ \ 3 ^> CJ 03 Jjuj&JI Jj 9 l$J 1 $jo 3 gkajl N 3 

yJlkll 4jlc| (1/ 89) 
^tkaj^llj LdjI C^ 3 JI Ji» iSl ((jJo 34 *jjJI J^UJI 4 b j LoJ '■‘dtp). 


2. Tidak berdosa 


i_ukbJI jJb i_jxoJI 4sb>J (1/ 453) 

3&3 : J39I . ol iblcj jjC ^3^x13 pjolu 9 (OLaJI 093 cLoJI pA ^3 <diS>l %\jz> J>jJJ 
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O^Lbu qo 4 jJc v-JJjjiJ I0J3 i «lujbsjJlj £to*Adl qo «U 9 LoJ L$cLoi> «U pl ^3 i cLoJli p^iLjjo blS iiu> 
iSioJI of j&JI Jjujg <bl JjuuaJI i_jb jjo $3 <bl ^!| b^LaJI 063 &S cLo pJ 4jl plc N 4 oojj 1 

<b$j 3I 4 jo <b.li i_jLo! LoJ £,lo>H «UjujiIL <UC jviaj 4jj pi£i3 i O^jjj £\jx> [jC- ^3^ OjJ 9 Lojj <b^i 1 
<=1X0 k$slu& ! gLodl hsj 4jo 4 jLoI Lo «b JjujSj sLo «ul pk: 3J3 4JC3 

^ 3 ^ i_ 9 Kj 3^3 0^1 D^bzoJb 4 Ijiol>o pi&J p_p >j ^3 ! 4 Jj 9 093 JI J 3 ^i gLodl qIS N 

v_9 Jo I ol 1$j39 J 3 >i Jj 9 &XrJI 

> Imam Tontowi 

Ini ibaroh pendukung dari Majmu' Syarah Al-Muhadzdzab VI / 245 cet. Beirut: 

4 j^i DjItfJI £ blc Cjuj> 3 i_>>illj pkJI go pliiludls !gol>o 3^3 gJJo 0I3 i^jJLsj 401 4 o>j iJLLzdoJI Jls 

gob> 0L9 ijLgjJI sbjl ys 3 cjvi 33 3J LoS lOjlaUI 4ic Cu>39 i_pc jjC o° £,Lq>j qLojOj qo p3j p3*r> gjuo 
gol> <b^i OjlaSJI 4 jJc i_j>j pJ iCJUji q^j pJ3 CjjjG 53 (jjjOjJjJI qI 3! igJJo kj o^3 glby pJ _>>aJI ol d:uC3 
LujU J^l 0I3 :cJIS 4 >b)!l iliucl go uxi ^li pjLoJI go 43 ac p3*zdJI 6jla^3 dJi <d J>j <bl iiiuaj 3^3 

jjC <bl iiuszj 33)3 cjd33 o^ iOjlalll <bl pL^oJI jv 9 g-o^^ajjoJIi Lolc gol> pj JUki Jc&\ <bl ob >9 

Jjoii>j : 4 ul <\&>j iSjjkJI ouUI 3 jI jilidi Lcsjji JL93 ijLgJ 4 jl qLj pii JjJ 0^3 cJJ03 lij <bLijl 9 pjLo 
iSiJI q^! iCjjjC ^jjjjOjujJI 0 I o^3 gol> 3J Lo i_ 9 } 1 >j CL53JI ^ijj «bib iSill iijIi^JI <4^ M>J ^jl 
opj }ls jiaill «d J>j «OjteJI ojcsJ pJ jiLajo 3I u^sjjjo 3^3 gLo>Jlj _>k» 9 l o t ^ «CJ03JI d ^jjj JLb o^o 
jiaflJI «ll gjju j£*JI «Ojla^JI Cu>3 gol>3 j 9 Lj pj LojLo pjiall gj*^l oli ‘jioill 4>1 j| go Ojlalll 
u-ojjoJI o^i lOjliSJI i-jcsj pJ gol>3 (j-6jjo pj IojLzd gjjs^JI ^ju-oI ob ‘^o-^ ^ 3>3 0^ ‘^ 3^1 ^ 4^ 
^9 403J 0^9 jJoaJI «d ^jjj >JI o^! ‘ijjLs^JI <b£; iasLujj pJ jiL pj gol> 0I3 ‘P 3 ^l l^> 4 ^ jioaJI «d ^Ly 
«b^i iOjlclll «Uc iasLudJ :Loa>^l 0^39 ^ 4^9 U> 3I u-^>° 8°L> 0I3 «Sjln^JI 00 «49 M^>3 Lo 4JC iosLujj 

lijj nj-osijj ‘Loaj iajJjj P34JI o^ -LosL-jj ‘bl : 1 juLjlJI 3 OjlaSJI JosLujj }l 9 OjliSJI M3>3 ^aj l_>lo juao 

03^)9 ili^lujo «49 p 3 ^oJI o 3 ^ 3I Lo 3 *zo o 3 ^! ul CP ^ 3 ^ LibbLuao <b 9 p 3 ^oJI o 3 ^J O 2 - °>^l 

OjlttUI <4 v_pj }l 9 ,3>jjujo jjC p3*zo p3J &S 3I ijJq 9 p3J 4 cLol>. 


Fokus: 

Ojlttlll «bic 1 _JL>J pj iOj_>C o^J f^3 bju jt i9 uuduOuiJI q! 3I ‘8^° ^ 0^3 8^! fd >>ill ol 0^C3 gol> 0I3 
^xll£ 4>Li)!l iliijicl go ljcsj ^3 pjloJI go ojcsj 4300 p3*rJI 6jl2^3 dJi d J>j «bl iiiuszj 3^3 goL> <b^ 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/862644760425000/ 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/notes/914368075252668 

3885. KENAPA JIMA' MALAM JUM'AT ? 

PERTANYAAN : 

> Najih Ibn Abdil Hameed 

Assalamu'alaikum. Katanya jima' malam jum'at pahalanya seperti membunuh kafir. Ada dasarnya 
tidak ? 

JAWABAN : 

> Mbah Jenggot 

Wa'alaikum Salam.Syekh Muallif menjelaskan, bahwa senggama dapat dilakukan setiap saat, 
baik siang maupun malam, kecuali pada waktu yang nanti akan dijelaskan, sebagaimana petunjuk 
yang terdapat dalam Al-Quran yaitu firman Allah Swt.: "Istri-istri kalian adalah (seperti) tempat 
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tanah kalian bercocok tanam, maka datangilah tanah tempat bercocok tanam kalian itu bagaimana 
saja kalian kehendaki" (Qs. Al-Baqarah: 223). 

Maksudnya, kapan saja kalian mau, baik siang maupun malam menurut beberapa tafsir atas ayat 
diatas. Ayat ini jugalah yang dimaksudkan oleh kata-kata Muallif, seperti penjelasan pada surat 
An-Nisa', akan tetapi, bersenggama pada permulaan malam lebih utama. Oleh karena itu Syekh 
penazham mengingatkan dalam bait berikut ini : "Namun senggama diawal malam lebih utama, 
ambillah pelajaran ini, Pendapat lain mengatakan sebaliknya, maka yang awal itulah yang dipilih". 

Al-lmam Abu Abdullah bin Al-Hajji didalam kitab Al-Madkhal mengatakan, bahwa dipersilahkan 
memilih dalam melakukan senggama, baik diawal atau akhir malam. Akan tetapi, diawal malam 
lebih utama, sebab, waktu untuk mandi jinabat masih panjang dan cukup. Lain halnya kalau 
senggama dilakukan diakhir malam, terkadang waktu untuk mandi sangat sempit dan berjamaah 
shalat subuh terpaksa harus tertinggal, atau bahkan mengerjakan shalat subuh sudah keluar dari 
waktu yang utama, yaitu shalat diawal waktu. Disamping itu, senggama diakhir malam sudah 
barang tentu dilakukan sesudah tidur, dan bau mulut pun sudah berubah tidak enak, sehingga 
dikhawatirkan akan mendatangkan rasa jijik dan berkurangnya gairah untuk memadu cinta kasih. 
Akibatnya, senggama dilakukan hanya bertujuan senggama, lain tidak. Padahal maksud dan 
tujuan senggama tidaklah demikian, yaitu untuk menanamkan rasa ulfah dan mahabbah, rasa 
damai dan cinta, serta saling mengasihi sebagai buah asmara yang tertanam didalam lubuk hati 
suami istri. 

Pendapat tersebut ditentang oleh Imam Al-Ghazali. Beliau berpendapat, bahwa senggama yang 
dilakukan pada awal malam adalah makruh, karena orang (sesudah bersenggama) akan tidur 
dalam keadaan tidak suci. Selanjutnya Syekh Muallif menjelaskan beberapa malam, dimana 
disunahkan didalamnya melakukan senggama, sebagaimana diuraikan pada bait nazham berikut 
ini: "Senggama dimalam Jumat dan Senin benar-benar di sunahkan, karena keutamaan malam itu 
tidak diragukan." 

Syekh Muallif menjelaskan, bahwa disunahkan bersenggama pada malam Jumat. Karena malam 
Jumat adalah malam yang paling utama diantara malam-malam lainya. Ini juga yang dimaksudkan 
Syekh penazham: bi lailatil ghuruubi dengan menetapkan salah satu takwil hadits berikut ini : 
"Allah Swt. memberi rahmat kepada orang yang karena dirinya orang lain melakukan mandi dan ia 
sendiri melakukannya". 

Syekh Suyuti mengatakan, bahwa hadits tersebut dikuatkan oleh hadits dari Abu Hurairah berikut 
ini: "Apakah seseorang diantara kalian tidak mampu bersenggama bersama istrinya pada setiap 
hari Jumat? Sebab, baginya mendapat dua macam pahala, pahala dia melakukan mandi dan 
pahala istrinya juga melakukan mandi." (HR. Baihaqi). 

Bersenggama itu disunahkan lebih banyak dilakukan dari pada hari-hari dan waktu yang telah 
disebutkan diatas. Hal itu dijelaskan oleh Syekh Muallif melalui nazhamnya berikut ini : 
"Senggama dilakukan setelah tubuh terangsang, hai pemuda, tubuh terasa ringan dan tidak 
sedang dilanda kesusahan". Syekh penazham menjelaskan, bahwa termasuk kedalam tata krama 
bersenggama adalah senggama dilakukan setelah melakukan pendahuluan, misalnya bermain 
cinta, mencium pipi, tetek, perut, leher, dada, atau anggota tubuh lainnya, sehingga pendahuluan 
ini mampu membangkitkan nafsu dan membuatnya siap untuk memasuki pintu senggama yang 
sudah terbuka lebar dan siap menerima kenikmatan apapun yang bakal timbul. Hal ini dilakukan 
karena ada sabda Nabi Saw.: "Janganlah salah seorang diantara kalian (bersenggama) dengan 
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istrinya, seperti halnya hewan ternak. Sebaiknya antara keduanya menggunakan perantara. 
Ditanyakan, 'Apakah yang dimaksud dengan perantara itu?' Nabi Saw. menjawab,'Yakni ciuman 
dan rayuan." 

Diantara tata krama senggama lainya adalah bersenggama dilakukan setelah perut terasa ringan 
dan tubuh benar-benar segar. Karena senggama dalam keadaan perut kenyang akan dapat 
menimbulkan rasa sakit, mengundang penyakit tulang, dan lain-lain. Oleh karena itu, bagi orang 
yang selalu menjaga kesehatan hal-hal seperti itu sebaiknya dihindari. 

Dikatakan, bahwa ada tiga perkara yang terkadang dapat mematikan seseorang, yaitu: 

1. Bersetubuh dalam keadaan lapar. 

2. Bersetubuh dalam keadaan sangat kenyang. 

3. Bersetubuh setelah makan ikan dendeng kering. 

Kata-kata Syekh penazham diatas diathafkan pada lafazh al-a'dhaa-u, yang berarti ringannya rasa 
susah, maksudnya, kesusahan tidak sedang melanda dirinya. Oleh karena itu sebenarnya 
susunan kata tersebut (ringannya rasa susah) tidak diperlukan lagi, karena ada kata-kata 
penazham: "Setelah tubuh terasa ringan". Jadi seolah-olah susunan kata tersebut hanya untuk 
menyempurnakan bait nazham. [ Ourratul Uyun, Syarah Nazham Ibnu Yamun ]. 

Sumber: www.fb.com/PISS.KTB/posts/665001 750219908 

JIMA' DI MALAM JUMAT PAHALANYA SEPERTI MEMBUNUH ORANG KAFIR (JIHAD) 

Ada yang tanya di inbox: 

Assalamu'alaikum mbak, 

Saya sering mendengar kalo berhubungan intim pada malam Jumat pahalanya seperti membunuh 
kaum kafir, itu ada dasarnya gak sih mbak? saya bingung juga mbak, saya coba searching di 
google tapi nihil, makasih sebelumnya. 

Jawab: 

Wa'alaikumsalam wr wb. 

Sependek sepengetahuan saya, mungkin riwayat ini dapat menjawab rasa penasaran mbak akan 
pemahaman masyarakat tsb. Dalam kitab Ihya' Ulumiddin disebutkan sebuah riwayat: 

<UJ| Jjjjud JV 9 JjIs ^3 j>\ 4 cla>j d ljuIjS goL>J J^jJI o! ^4^ c UJl jJ*^3 jujJI <S$j 

jm 

Diriwayatkan dari Nabi Muhammad SAW bahwa “Sesungguhnya seorang suami yang menggauli 
(Jima') istrinya, maka jima'nya itu dicatat memperoleh pahala seperti pahalanya anak lelaki yang 
berperang (dgn Kaum Kuffar) di jalan Allah lalu terbunuh"[1] 

Meskipun riwayat tsb dinilai 'tidak ada asalnya' (,J x>\ «J XA) oleh Al-lraqi, tp paling tidak riwayat 
dalam kitab ini yang menjadi pijakan masyarakat demi menggalakkan Jima' yang juga salahsatu 
sunnah Rasul dimalam Jum'at, demikian seperti yang dijelaskan oleh Imam Ghazali dihalaman lain 
kitab ini: 

<UJl " :pLji jJ^d qo ojW^I Lojii=»j c uJjJ3 4 ao>JI £,Iol>JI i_csJjujI cLoJaJI ^03 

Cipi>JI ULujjiO I3 Jjujg [jo 

Dan ada sebagian ulama yg menyukai jima' pd hari dan malam jumat, sbg aplikasi dari salah satu 
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takwil hadits; "Allah merahmati orang yg membersihkan dan mandi (pada hari jumat)".[2] 

Demikian juga dalam syarah Sunan At-Tirmidzy, disebutkan : 

<U>3j gol> : JL93 t jjLj JjuoC Jjujjgl <^3^3 . 

Dan dgn sabdanya “mandi” (pada hari jumat), yaitu memandikan seluruh badannya, dan dikatakan 
pula maknanya adalah menjima’ istrinya".[3]. Wallahu alam 

[1] Kitab Ihya' Ulumiddin Lil Ghozali, Juz 2 Hlm. 326 

[2] Ibid, Ihya', juz 2 hlm 324 

[3] Tuhfatul Ahwadziy Lil Mubarakfuri, Juz 3 hlm 3 

Keutamaan Menggauli Istri di Hari Jum'at 

Jima' atau hubungan seks dalam pandangan Islam bukanlah hal aib dan hina yang harus dijauhi 
oleh seorang muslim yang ingin menjadi hamba yang mulia di sisi Allah. Hal ini berbeda dengan 
pandangan agama lain yang menilai persetubuhan sebagai sesuatu yang hina. Bahkan, sebagian 
ajaran agama tertentu mewajibkan untuk menjauhi pernikahan dan hubungan seks guna mencapai 
derajat tinggi dalam beragama. 

Diriwayatkan dalam shahihain, dari Anas bin Malik pernah menceritakan, ada tiga orang yang 
datang ke rumah istri-istri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam untuk menanyakan tentang ibadah 
beliau. Ketika diberitahukan, seolah-olah mereka saling bertukar pikiran dan saling bercakap 
bahwa mereka tidak bisa menyamai Nabi shallallahu 'alaihi wasallam karena dosa beliau yang lalu 
dan akan datang sudah diampuni. Lalu salah seorang mereka bertekad akan terus-menerus shalat 
malam tanpa tidur, yang satunya bertekad akan terus berpuasa setahun penuh tanpa bolong, dan 
satunya lagi bertekad akan menjauhi wanita dengan tidak akan menikah untuk selama-lamanya. 
Kabar inipun sampai ke telinga baginda Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lantas beliu bersabda 
kepada mereka, "Apakah kalian yang mengatakan begini dan begitu? Adapun saya, Demi Allah, 
adalah orang yang paling takut dan paling takwa kepada Allah di bandingkan kalian, tapi saya 
berpuasa dan juga berbuka, saya shalat (malam) dan juga tidur, serta menikahi beberapa wanita. 
Siapa yang membenci sunnahku bukan bagian dari umatku." (Muttafaq 'alaih) 

Bahkan dalam hadits lain disebutkan bahwa seks atau hubungan badan di jalan yang benar akan 
mendatangkan pahala besar. Diriwayatkan dari Abu Dzar, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: 

,JjS jvS tfrsL2s3 3] tftf JIS Lgji 4 } 03^3 ^3^ LSsl ssvjtT 4lJl L I3JIS 49^3 ^4 

\'j>\ y Jl5> jisJI ysS Lgiz*^3 M JJMS jj3 4 jIc Jl5>l 

"Dan pada kemaluan (persetubuhan) kalian terdapat sedekah. Mereka (para sahabat) bertanya, 
'Ya Rasulullah, apakah salah seorang dari kami yang menyalurkan syahwatnya lalu dia 
mendapatkan pahala?' Beliau bersabda, 'Bagaimana pendapat kalian seandainya hal tersebut 
disalurkan pada tempat yang haram, bukankah baginya dosa? Demikianlah halnya jika hal 
tersebut diletakkan pada tempat yang halal, maka dia mendapatkan pahala." (HR. Muslim) 

Di dalam perkawinan terdapat kesempurnaan hidup, kenikmatan dan kebaikan kepada sesama.... 

Ibnul Oayyim, sebagaimana yang dinukil oleh Al-lstambuli dalam Tuhfatul 'Arus, mengatakan, 
"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengajak kepada umatnya agar melaksanakan pernikahan, 
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senang dengannya dan mengharapkan (padanya) suatu pahala serta sedekah bagi yang telah 
melaksanakannya. Di dalam perkawinan terdapat kesempurnaan hidup, kenikmatan dan kebaikan 
kepada sesama. Di samping itu, juga mendapatkan pahala sedekah, mampu menenangkan jiwa, 
menghilangkan pikiran kotor, menyehatkan menolak keinginan-keinginan yang buruk." 

Kesempurnaan nikmat dalam perkawinan dan jima' akan diraih oleh orang yang mencintai dan 
dengan keridlaan Rabbnya dan hanya mencari kenikmatan di sisinya serta mengharapkan 
tambahan pahala untuk memperberat timbangan kebaikannya. Oleh karena itu yang sangat 
disenangi syetan adalah memisahkan suami dari kekasihnya dan menjerumuskan keduanya ke 
dalam tindakan yang diharamkan Allah. 

Disebutkan dalam Shahih Muslim, bahwa Iblis membangun istana di atas air (tipu muslihat), 
kemudian menyebarkan istananya itu kepada manusia. Lalu iblis mendekatkan rumah mereka dan 
membesar-besarkan keinginan (hayalan) mereka. Iblis berkata, Tidak ada perubahan kenikmatan 
sampai terjadi perzinaan'. Yang lainnya berkata, 'Aku tidak akan berpaling sampai mereka 
berpisah dari keluarganya.' Maka iblis menenangkannya dan menjadikan dirinya berseru, 
'Benarlah apa yang telah engkau lakukan'. 

Kenapa Iblis begitu bersemangat untuk menjerumuskan orang ke dalam perzinaan dan 
perceraian? Karena pernikahan dan berjima dalam balutan perkawinan adalah sangat dicintai 
Allah dan Rasul-Nya. Makanya hal ini sangat dibenci oleh musuh manusia, la selalu berusaha 
memisahkan pasangan yang berada berada dalam naungan ridla ilahi dan berusaha menghiasi 
mereka dengan segala sifat kemungkaran dan perbuatan keji serta menciptakan kejahatan di 
tengah-tengah mereka. 

Untuk itu hendaknya bagi suami-istri agar mewaspai keinginan syetan dan usahanya dalam 
memisahkan mereka berdua. Ibnul Qayim berkata dalam menta'liq hadits anjuran menikah bagi 
pemuda yang sudah ba'ah, "Setiap kenikmatan membantu terhadap kenikmatan akhirat, yaitu 
kenikmatan yang disenangi dan diridlai oleh Allah." 

Seorang suami dalam aktifitasnya bersama istrinya akan mendapatkan kenikmatan melalui dua 
arah. Pertama, dari sisi kebahagiaan suami yang merasa senang dengan hadirnya seorang istri 
sehingga perasaan dan juga penglihatannya merasakan kenikmatan tersebut. Kedua, dari segi 
sampainya kepada ridla Allah dan memberikan kenikmatan yang sempurna di akhirat. Oleh karena 
itu, sudah selayaknya bagi orang berakal untuk menggapai keduanya. Bukan sebaliknya, 
menggapai kenikmatan semu yang beresiko mendatangkan penyakit dan kesengsaraan serta 
menghilangkan kenikmatan besar baginya di akhirat. (Lihat: Ibnul Oayyim dalam Raudhatul 
Muhibbin, hal. 60) 

Jima' di hari Jum'at 

Uraian keutamaan hubungan suami istri di atas sebenarnya sudah cukup menunjukkan pahala 
besar dalam aktifitas ranjang. Lalu adakah dalil khusus yang menunjukkan keutamaan melakukan 
jima' di hari Jum'at dengan pahala yang lebih berlipat? 

Memang banyak pembicaran dan perbincangan yang mengarah ke sana bahwa seolah-olah 
malam Jum'at dan hari Jum'at adalah waktu yang cocok untuk melakukan hubungan suami-istri. 
Keduanya akan mendapatkan pahala berlipat dan memperoleh keutamaan khusus yang tidak 
didapatkan pada hari selainnya. Kesimpulan tersebut tidak bisa disalahkan karena ada beberapa 
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dalil pendukung yang menunjukkan keutamaan mandi janabat pada hari Jum'at. Sedangkan mandi 
janabat ada dan dilakukan setelah ada aktifitas percintaan suami-istri. 

Dari Abu Hurairah radliyallhu 'anhu, dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda : 

0°3 DjA 1 MjS laflS>6 ^Jjllll 4cCUI jvS 4j3j ljjS ^1^ p 4jlISJI JliC 4aoi>JI JLaJcl 
h}j CPS 4SlS3 Lojl^ ^2 jI 4clLJI JV9 £\j 003 I L2 j 3 '-/js Lojl^i «MJI 4clUJ ^13 
j5>lll Q3aoj'jujj &OUJI plo)4l £__>> lili 4*Au LojEI ALjjoLUI 4clUI 

"Barangsiapa mandi di hari Jum’at seperti mandi janabah, kemudian datang di waktu yang 
pertama, ia seperti berkurban seekor unta. Barangsiapa yang datang di waktu yang kedua, maka 
ia seperti berkurban seekor sapi. Barangsiapa yang datang di waktu yang ketiga, ia seperti 
berkurban seekor kambing gibas. Barangsiapa yang datang di waktu yang keempat, ia seperti 
berkurban seekor ayam. Dan barangsiapa yang datang di waktu yang kelima, maka ia seperti 
berkurban sebutir telur. Apabila imam telah keluar (dan memulai khutbah), malaikat hadir dan ikut 
mendengarkan dzikir (khutbah).” (HR. Bukhari no. 881 Muslim no. 850). 

Para ulama memiliki ragam pendapat dalam memaknai "ghuslal janabah" (mandi janabat). 
Sebagaian mereka berpendapat bahwa mandi tersebut adalah mendi janabat sehingga 
disunnahkan bagi seorang suami untuk menggauli istrinya pada hari Jum'at. karena hal itu lebih 
bisa membantunya untuk menundukkan pandangannya ketika berangkat ke masjid dan lebih 
membuat jiwanya tenang serta bisa melaksanakan mandi besar pada hari tersebut. Pemahaman 
ini pernah disebutkan oleh Ibnu Oudamah dari Imam Ahmad bin Hambal rahimahullah dan juga 
disebutkan oleh sekelompok ulama Tabi'in. Imam al-Qurthubi berkata, "sesungguhnya dia adalah 
pendapat yang peling tepat." (Lihat: Aunul Ma'bud: 1/396 dari Maktabah Syamilah) 

Pendapat di atas juga mendapat penguat dari riwayat Aus bin Aus radliyallah 'anhu yang berkata, 
"Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

J5L d q15> §Jj ^3 goiujli e lo)!l 0^3 iL^jj ^3 J^jj 03 P JljJcb jtaoiJI p 3 J JliC 

LqjoIjS3 LqjoI_Lz3 j >\ <Lud JjOC 

"Barangsiapa mandi pada hari Jum'at, berangkat lebih awal (ke masjid), berjalan kaki dan tidak 
berkendaraan, mendekat kepada imam dan mendengarkan khutbahnya, dan tidak berbuat lagha 
(sia-sia), maka dari setiap langkah yang ditempuhnya dia akan mendapatkan pahala puasa dan 
qiyamulail setahun." (HR. Abu Dawud no. 1077, Al-Nasai no. 1364, Ibnu Majah no. 1077, dan 
Ahmad no. 15585 dan sanad hadits ini dinyatakan shahih). 

Menurut penjelasan dari Syaikh Mahmud Mahdi Al-lstambuli dalam Tuhfatul 'Arus, bahwa yang 
dimaksud dengan mandi jinabat pada hadits di atas adalah melaksanakan mandi bersama istri. Ini 
mengandung makna bahwa sebelumnya mereka melaksanakan hubungan badan sehingga 
mengharuskan keduanya melaksanakan mandi. Hikmahnya, hal itu disinyalir dapat menjaga 
pandangan pada saat keluar rumah untuk menunaikan shalat Jum'at. Adapun yang dimaksud 
dengan bergegas pergi menuju ke tempat pelaksanaan shalat Jum'at pada awal waktu, adalah 
untuk memperoleh kehutbah pertama. (Lihat: Tuhfatul Arus dalam Edisi Indonesia Kado 
Perkawinan, hal. 175-176). Wallahu alam. 

Jawaban dikutip dari artikel WAKTU TERBAIK BERCINTA 
Baca juga DALIL KESUNAHAN JIMA' MALAM JUM'AT 
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LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/886655481357261/ 

www.fb.com/notes/pustaka-ilmu-sunni-salafiyah-ktb-piss-ktb/3885-fiqih-munakahat-jima-malam- 

jumat/929287647094044 

3934. POSISI JIMA' YANG BENAR 

PERTANYAAN: 

> Kebo Mercoet 

Assalamu'alaikum...Maaf sebelum'y kalo pertanyaan ini terlalu fulgar...Pertanyaannya 
begini...ketika suami istri melakukan jimak, bolehkah posisi sang istri berada di atas dan suami di 
bawah....Syukron. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

wa alaikumus salaam boleh, yang penting masuknya ke dalam farji istri. Wallahu alam. (Di) 

- kitab tafsir al qurtuby (3/88) 

pjLjj isl i Ojdl s*^> 3 jo jv9 CJ 03 JI 0 K N oLugJI^ JbJI jv9 g-cu ou^bOil ois> : cujIsJI 
^Ly ^3 1 b>luo Lq9 juLoJI jjC jvi qLj) 1I loli i JqaZ 303 <UaJjLujj 03 <&j L 13 ^03 i_9lIj>! 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/929798023709673/ 

www.fb.com/notes/932409523448523 

4226. HUKUM MERINDUKAN SESEORANG BUKAN 
MAHRAM 

PERTANYAAN: 

> Vinny Priyani 

Assalammualaikum...?! Apakah rasa rindu pada orang yang bukan muhrim itu termasuk dosa? 
Kalau memang dosa apa ada solusinya? Karena rasa rindu itu datang di luar kuasa manusia, 
kalaupun bisa memilih, mungkin tidak ingin merindukannya... belajar_move_on 

JAWABAN : 

> Rampak Naung 

Wa'alaykumussalaam... ibnu hazam berkata dalam thuqul hamamah : Tidaklah cinta itu dilarang 
dan dosa di mata manusia dan dan hukum, karena hati dalam kekuasaan Alloh azza wajalla.. 

j£. flill iyj i_J 3 laJI 3] 1 42jj2jJI ysS H 3 fiiLill i^9 jSjjoj _ _ ^^3 fioloisJI J 3 I 0 ojI Jls 

■ 


> Anake Garwane Pake, Abu Cenghood 

Adapun syahid akhirat saja... dan pembagian syahid akhirat itu banyak di antaranya adalah wanita 
yang mati saat melahirkan meski dia hamil sebab zina... dan orang yang mati karena rindu, meski 
terhadap orang yang tidak boleh diwath'i seperti (lelaki) rindu kepada amrod (mairil/cowo remaja 
guanteng), dengan syarat 'iffah (menjaga diri dari maksiat) bahkan sampai menjaga diri 
pandangan sekiranya dia berduaan dengan orang yang dicintainya maka ia tidak melewati 
batasan syariat & dengan syarat menyembunyikan kerinduannya bahkan terhadap yang 
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dirindukan sekalipun. Adapun khobar: "Jika salah satu dari kalian mencintai saudaranya maka 
kabarkanlah kepadanya", maka diarahkan kepada selain malarindu. Betapa eloknya perkataan 
sebagian penyair: 

KAFA ALMUHIBBIINA ADZAABUHUM*TALLOHI LAA ADZDZABATHUM BA'DAHAA SAQOR 
(cukuplah bagi para pecinta adzab mereka di dunia * demi Allah neraka saqor takkan menyiksa 
setelah adzab dunia), 

BAL JANNATUL KHULDI MA'WAHUM MUZAKHROFAH*YUN'AMUNA BIHA HAQQON BIMAA SHOBARU 
(akan tetap surga khuldi yang dihias tempat mereka * mereka benar-benar mendapat nikmat di 
dalamnya sebab kesabaran mereka). 

£_>£JI jibsjj pJ ^ 3 , 000 ) jJLiil 3 J o,pj jiiull AaaJI -bjAu 03^3 £Uj pJ qjoJ 3 J 3 IsLic OJJ 0 JI 3 

244 ^ 1 iSjiJI pjujls ^jI jJb i5j 3>UI L>^93>jjajD qLqj 1II bjAJ 3 

Aplikasi rindu kayak gimana seng haram niku ? yang haram bukan rindunya, tapi pelampiasan 
rindunya yang bisa ada yang haram misalnya berciuman bibir dengan pacarnya, dan ada yang 
halal seperti berciuman bibir dengan istrinya. Wallahu a'lam.(DA) 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/944282458927896 

www.fb.com/notes/4226/958293260860149 

4264. HUKUM PEREMPUAN JIMA' DENGAN HEWAN 

PERTANYAAN : 

> Kaka Risna 

Assalaamu'alaikum.. mohon pencerahannya tentang contoh kasus di bawah ini : jika seorang 
wanita bersetubuh dengan hewan seperti Kambing/anjeng/kuda dsb, apakah harem tsb wajib 
mandi junub ? mohon disertakan ibarohnya.. suwun, wassalaamu'aalaikum 

JAWABAN : 

> Ulilalbab Hafas 

Wa alaikum salaam. Bersetubuh dengan hewan hukumnya haram. Namun jika dilanggar wanita 
tersebut tetap wajib mandi. (Roudoh... bab yang mewajibkan mandi). 

.sl 3 *jj 1 isi AiLicJI i £,Lq>JI lol . JI 3 i £,Lol>JI : jjjjoL ^3 i AjIaJI : &jIjJI 3 

i_pJ 3 . Ojjo 3 I (jc* i jjj£ 3 I jj 1 ijujci 3 I i Jjji 3 I i LoSjji 3 I i Aoj^j 3 I i &l_>ol £ji jvi i_jjC 
^3 . OjA jvi gJ 3 jcJI J>jJI jdc 3 ■ JVUZ 0 JI 3 1 OJJ 0 JI 3 1 Acu$jJI 1 l$>ji iSL oIjjoJI jdc 

3 *zd^II jJb Aji ^ 3 xJI CjjjoJI Jjujg iblcj i_j>j . 


> Mas hamzah 

Sedikit tarjim dari ta'bir di atas 

(ju^oJl3 i OJJ0JI3 i Aoj^jJI jCc» 1 l$>ji _>£> iSL oIjjoJI jdc o>J3 . 


Dan wajib mandi atas perempuan sebab masuknya dzakar mana saja kedalam farjinya hingga 
dzakarnya HEWAN, mayyit dan anak kecil. Wallohu alam bis showab (NN) 

Keterangan serupa dari kitab kifayatul akhyar (1/40): 


GuIcJl3 OJU0JI3 Aoj^jJI j&> l$>ji jvi Jbii CsL oIjjoJI jdc 1 *AjI v. 


©2015 


v.piss-ktb.i 




| 3238 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB _ 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/954668364555972/ 

www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/965813373441471 

0132. Mengucapkan Salam Kepada Lawan Jenis 

PERTANYAAN: 

Secercah Harapan 

Bagaimana hukum pria uluk salam kepada wanita bukan mahrom dan bagaimana pula hukum 
menjawabnya ? 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot 

1. Antar lawan jenis yang terdapat hubungan suami istri. Karena hubungan di antara keduanya 
adalah legal, maka berucap salam di antara keduanya diperbolehkan. Bahkan, sunah untuk 
memulai salam dan wajib dalam menjawabnya, karena ada anjuran untuk menjaga keharmonisan 
di antara keduanya. 

2. Antar lawan jenis yang terdapat hubungan mahram (keharaman menikah di antara keduanya 
karena hubungan kekerabatan, sesusuan atau besanan). Dianjurkan ucapan salam di antara 
keduanya, sunah memulai salam, dan wajib menjawabnya. 

3. Antar lawan jenis ajnaby - ajnabiyyah, akan tetapi salah satu pihak berusia lanjut (’ajuz). 
Diriwayatkan dari Sahi bin Sa’d radliyallahu anhu, dia berkata, ”Ada seorang wanita tua yang 
memunguti batang talas dan memasukkannya dalam tempayan, lalu membuat tepung dari 
gandum. Seusai salat Jum’at, kami berucap salam kepadanya dan dia menyuguhkan makanan itu 
pada kami,” (HR. Bukhari) 

4. Antar lawan jenis ajnaby - ajnabiyyah, akan tetapi salah satu pihak adalah sekumpulan orang. 
Yakni antara satu orang lelaki ajnabiy dan sekumpulan wanita ajnabiyyah. Atau sebaliknya, antara 
satu orang wanita ajnabiyyah dan sekumpulan lelaki ajnabiy, dengan syarat aman dari potensi 
fitnah. Diriwayatkan dari Asma’ binti Yazid radliyallahu anha, dia berkata, "Rasulullah Saw lewat di 
depan kami beserta para perempuan, lalu beliau mengucapkan salam kepada kami,” (HR. Abu 
Dawud) 

5. Ucapan salam lelaki ajnaby kepada wanita ajnabiyyah di hadapan mahram dari wanita tersebut. 
Hal ini diperbolehkan, sebagaimana dituturkan Imam An-Nawawi dalam Syarh Shahih Muslim. 

Perincian hukum di atas adalah ketika salam diucapkan secara langsung atau face to face. 
Bagaimana jika ucapan salam antar lelaki ajnabiy dan wanita ajnabiyyah dilakukan melaui media 
tulisan atau titipan melalui orang lain? Dalam referensi Syafi'iyyah dipaparkan, bahwasanya 
disunahkan berucap salam lewat tulisan atau titipan kepada seseorang yang dianjurkan (masyru') 
untuk diucapi salam secara langsung. Dan, sebagaimana paparan sebelumnya, ucapan salam 
antar lawan jenis ajnabiy - ajnabiyyah adalah bukan sesuatu yang dianjurkan, akan tetapi makruh 
bagi lelaki, dan haram bagi wanita. 

Hanya saja, terdapat penjelasan secara sharih atau tekstual dari kalangan madzhab Hanbali, 
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seperti dalam Kasysyaf al-Qina', bahwa seorang lelaki yang menitipkan salam kepada wanita 
ajnabiyyah tidaklah mengapa. Karena dalam salam tersebut terdapat kemaslahatan (yakni 
kandungan doa) dengan pertimbangan ketiadaan sisi negatif yang berupa fitnah atau potensi zina 
dan pendahuluannya. Demikian referensi fiqh klasik memaparkan. Namun, dalam penerapan 
keseharian, hendaklah diperhatikan kemungkinan sisi negatif yang bakal ditimbulkan. Apalagi di 
zaman teknologi komunikasi yang serba canggih ini, sisi negatif akan lebih banyak merongrong 
interaksi antar lawan jenis. Sedangkan kaedah fiqh menyatakan bahwa dar'ul mafasid muqaddam 
'ala jalb al-mashalih, mengantisipasi dampak negatif harus diprioritaskan dari mengakomodir 
kemaslahatan. 

Referensi: 

1. As-Sayyid Abu Bakar al-Bakriy bin Muhammad Syatha, l’anah at-Thalibin, Surabaya: Al- 
Haramain, tt. 

2. Abu Zakariyya Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Beirut: Darul 
Kutub al-llmiyah, 2002. 

3. Abu Zakariyya Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Al-Adzkar, Surabaya: Al-Hidayah, tt. 

4. Muhammad bin ‘Alan, Al-Futuhat ar-Rabbaniyyah, Beirut: Dar al-Fikr, tt. 

5. As-Sayyid ‘Alawiy bin Ahmad as-Saqqaf, Fath al-Allam ff Ahkam al-Salam, dalam Sab’ah Kutub 
MufTdah, Surabaya: Al-Hidayah, tt. 

6 . Muhammad Abdurrahman bin Abdirrahman al-Mubarakfuriy, Tuhfah al-Ahwadziy, Beirut: Darul 
Fikr, 

0157. HUKUM JABAT TANGAN NON MAHROM 

PERTANYAAN: 

D'java Areta 

Assalamualaikum. Mohon pencerahannya kepada sesepuh piss ktb terutama para admin gmn 
hukumnya laki-laki yang bersentuhan dengan wanita yang bukan maghromnya ataupun 
sebaliknya?? silahkan dipon kupas,, 

JAWABAN : 

Nur Hasyim S. Anam 

Jabat tangan lain jenis haram. Bersentuhan dalam pengobatan boleh. Baca fathul qorib 

Mbah Jenggot 

Berikut Ta'bir yang memperbolehkan melihat /menyentuh laen jenis karena ada hajat, dengan 
syarat harus ada mahrom yang menemani, tidak ada dokter yang tunggal jenis dll. 
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V J' J-J' > j (3 JaySoj 3 jj>*il A^rluilj A»b(J-lj JUail! (j-ilj JaJl jj£ Ail :l$i*j 

jUj J t£jK Jl 4ll y) eJ"i liiJiS” aA-Uj J^j iiL* Oj£j Vt JsrJl Jl etJl Ja! jlj*- (Jj ^Uj «fJl iiL* Oj£j 

Jl JaJl Jj C 15^JI J ApJ >JI jU liUUj OiJLilj Aarjl Jl JaJI J <_3ir AarU-l J^l f Ai!>U ^Ujl Ji\ U*l 
(J L»j ^s<ajl litAs- jl I5l»j «-jlJl Jl flll ^ Jlii^l jjU£U Jlai 3 UVI a) a.^j JlTUl j>i*j aUaP^I 
l^iA ijui^lll JUjV AarlJ-l Dj^J OL (lUij: la..*Jl (3 Jli JLS^tj Jbj*« jyiu | 'jJt. j~«Jl Jl JaJl J 5 j A»«*j JaJl jj£ 
^-illll fjA-l (JjjJl .SaS'ja AarlA- ijysj~Jl Jl Jail t jaJj :aJ ji 4 _ah£"lj (3 jl£l JlUje Jlj oljUJl (3 jJjuj eaj^all 

: 39-41 

et jA) Jarj eJp- JJ- Asa etjal J £jj J j» jS-^S aJp- ^Jla aJ3 AarUdJ ^Vpj AaU»a-j .A^ail ^J.1 JaJl Ola-Lij 
(jy»t i_prj £3 (jy»t j\P 0 _Jj V Otj A^-SjS” liJUS J—^ etyl 3 JP 1»j-ioj Jl» 01 Jl (jCAJ (jyt^al) Jarj eJp- JJ- Sij 

jjp Jl£» jplJjil y js- J—a Aal—a etJl <3 (*Jjy Ali ^-iiJl A*l~a i_prj £3 ILaS J J—a i_prj £• L»i 'i/j 

<3j |jL*J.l<JlpeJI^Jl jCJU^Ia^p ji^l Aiiljj fcl Jl^i j»\S~ { ^eJ15” etJ^lJjal y 

lt^ 1 a'y'J J*'y C-^J ts* ^ ^ ^ ^ u ^* J* f^ 33 ^ ‘ J* 3 r^ 1 1 4 ^" 

'i/ Jwj UjOj J15" Oarj jJ Jj t J&i UJ f-UJlS* Jiil ij*r\ J* J&l VI V ^ ij*-jj «>■ J* ji^lj 

Uit c^ujir jLii oi j*s»-i u vi. 

Dari 4 madzhab semua mengharamkan jabat tangan pria-wanita non mahrom,berikut ta'birnya 

1) . Madzhab Hanafiyah 

(333 / 3 — *ti (^oJi sVUiJ f i g s a n Ajj^i 

Alt Ajtj c_^JLp OlT 01 a^*3Lsa11j j Ijj^fcP Oyi ai^j LS^ ISI Iti^j a j^.S* jlP jt e j g . i * al j^* ^ u*4' 

v >ji oir oij ^ oJir oi A^iuii y Vj v 

2) . Madzhab Malikiyah 

(279 /11 ^ j *iJl Jp <^jUflJl Aj-iLa- 

Cy~^ J* JJ^'j «(y'J Jk j ty ^ ^yC^j' u* A^JUiJl y-^yi L*j*1j C^-^l y «yj' J»J' ^jC^* jjaw U J 

U t JlS aJ AAjJLs^a jf eLa^f ^Jjb Ll* J^aJl aUI 3 y*J 3^« tlr^ AJp aJJI JU^ aJ Jj ^JLaj L* AaiiUa«Jl , 

3) . Madzhab Syafi’iyyah 

(113 ^ / 10 £_) - u-Ja. j -1 Jp ^jjasiJl A^La- 

Ojlar Jj^ Jtj ^ y-A» 23 V*y— oy» uiU^-l oy» tjj-iasJl iUol OiP ia«iUa< J—OJ 

ja- y» —» I (^^L*Jl AJU L*5" A^jlva^» 3 y«i* JaJjl i y»til pju i AU» Uj a jjp . 

4) . Madzhab Hambaliyah 

( 239 ^ /1 2.) 3 u*^/i Aii 35 2^V 
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J ^ L^JLP ^JL* (31J L^-Jlp Jjt J ^lp ^US< O—*JL* Otj ^jL*iJl A^jiPrSl^ otjll A^oLsA* jj£ 

jjAs>*il ^Jpj A»«ls<a«U Aj 'l! aJI LiL-jIj. 


Kesimpulan: 

1. Hukum jabat tangan antar lawan jenis secara langsung adalah haram, kecuali bagi anak kecil 
atau yang sudah lanjut usia yang tidak berpotensi menimbulkan efek negativ (syahwat dan fitnah). 

2. Hukum jabat tangan antar lawan jenis non-mahram dengan menggunakan kaos tangan dan 
penutup sejenisnya, berhukum jawaz asalkan tidak berpotensi menimbulkan syahwat dan fitnah. 

Raden Mas LeyehLeyeh 

Tambahan hukum berjabat tangan dengan orang tua. Hukum berjabat tangan baik antara 
perempuan muda dengan laki-laki tua, laki-laki muda dengan perempuan tua, perempuan tua 
dengan laki-laki tua haram menurut syafi'iyah dan malikiyah. Boleh menurut hanafiyah dan 
hanabilah (Mausu'ah Fiqhiyyah 37/359). 

Sebagaimana dimaklumi persentuhan ini menurut versi yang membolehkan hanya jika tidak 
disertai syahwat. Seandainya kita hendak beralih madzhab dengan memilih halal berjabat tangan 
dengan orang tua maka tentunya harus mengetahui detail persoalan dalam perspektif madzhab 
tersebut. Ambillah contoh madzhab hanafi. 'Ajuuz dalam hanafiyah diistilahkan dengan "kabir 
ma'mun minasy syahwat" alias orang tua yang terjaga dari disyahwati (Ibnu Najim al-Hanafi dalam 
Bahr al-Ra-iq 8/219). Berkata Ibnu 'Abidin, yang dikehendaki syahwat dalam permasalahan 
melihat dan menyentuh adalah: 

> Bagi laki-laki : condongnya hati di mana terkadang organ vitalnya ikut bereaksi. Menurut qaul 
lain (dan inilah yang mu'tamad) cukup dengan condongnya hati tanpa embel2 ikut bereaksinya 
organ vital pria. Lalu oleh Abdul Ghani dijelaskan: maksud dari tanpa ada syahwat seperti halnya 
kita memandang ajnabi/ajnabiyah seolah sama saja dengan memandang putra-putri kandung kita. 

> Bagi wanita: tergeraknya hati dalam artian ada gelagat menikmati jbt tangan itu. (Hasyiyah Ibnu 
'Abidin 1/407 & 3/33). 

Kesimpulannya: masih diperbolehkan berjabat tangan dengan orang tua dengan mengikuti 
madzhab hanafi/hanbali. dengan memandang kriteria syahwat yang ketat di atas tentunya yang 
dimaksud orang tua di sini adalah kakek/nenek tua renta. Bukan bapak-bapak separuh baya. 

Bersalaman dengan anak kecil. 

Hukumnya boleh menurut hanafiyah, hanabilah, syafi'iyah dalam qaul ashah, dan malikiyah 
dengan definisi tersendiri tentang 'anak kecil'. Sebagaimana dimaklumi kebolehan ini terlaku jika 
tidak disertai syahwat. (al-Mausu'ah al-Fiqhiyyah 37/360-361, Bujairumi 'ala Khatib 4/119-120). 

[ by Gus Umam Zein @ Older version PISS-KTB ] 
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3830. DISKUSI SEPUTAR MUSHOFAHAH DAN CIUM 
TANGAN 

PERTANYAAN: 

Mari kita bermudzakaroh, hukumnya mushofahah atau bersalaman cium tangan ? (Yusuf Abi). 
JAWABAN : 

Mushofahah (bersalaman) sambil membungkukkan badan diperbolehkan selama tidak mencapai 
posisi sebagaimana orang ruku' ketika sholat (bila mencapai posisi ruku' maka hukumnya makruh 
namun tidak sampai haram apalagi syirik). Bahkan menurut Al-Hafidz AI-'lroqi mencium tangan 
atau kaki orang orang mulia dengan maksud tabarruk merupakan perbuatan baik dan terpuji 
berdasarkan tujuan dan niatnya. Wallahu A'lam. 

Lihat artikel yang berkaitan dengan masalah ini: 

1322. ETIKA : DALIL MENCIUM TANGAN HABAIB, ULAMA, KYAI DAN USTADZ 
1154. MASALAH SYATTA : MENCIUM TANGAN PEJABAT 

Sebagaimana kita ketahui dan juga setelah membaca kedua dokumen di atas bahwa hukum 
mencium tangan dapat kita bagi menjadi dua hukum : 

1. Mencium tangan seseorang karena dunianya, ataupun pangkatnya, seperti halnya pejabat 
(gubernur bupati, dsb), orang orang kaya dan sebagainya hukumnya makruh 

2. Mencium tangan seseorang karena akhiratnya, dan sebagainya, seperti para ‘alim, guru dan 
para kerabat yang lebih tua adalah sunnah dan dianjurkan 

Referensi detailnya silakan klik kedua artikel di atas. 

MUDZAKAROH : 

> Yusuf Abi 

Seakan akan cium tangan ada yang direndahkan. Budaya cium tangan dari kerajaan kerajaan 
yang ada di Indonesia. Faidahnya adalah : 

1. Agar tidak menjadikannya kebiasaan yangmenjadikan seorang ‘alim bertabia mengulurkan 
tangannya kepada murid-muridnya, yang kemudian menjadi tabi’at (simurid) untuk 
bertabarruk dengannya. Karena Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam meskipun tangan beliau 
dicium para shahabat, maka kejadian itu sangatlah jarang. Jika demikian,maka tidak 
diperbolehkan menjadikan hal itusebagai sunnah yang dilakukan secara terus-menerus 
sebagaimana diketahui dalam kaidah fiqhiyyah. 

2. Agar tidak membiarkan hal menjadi kesombongan seorang ‘alim kepada yang lainnya dan 
pandangannya terhadap dirinya sendiri sebagaimana hal itu terjadi pada sebagian masyaikh 
saat ini. 


^ <iV i <111 jail iLbJl Yj Ic. ^ o > n j V . jjjil eLalaJI ji -4ljll Ja (JjjSJ 

lYiajW liaj Ul< , jl£ j iVjl^ ij A 


Jawaban:“Mencium tangan ayah atau ibu itu dibolehkan oleh sebagian ulama dan dilarang oleh 
sebagian ulama yang lain. Merundukkan badan yang terjadisaat mencium tangan ortu itu tidak 
bisa disebut sebagai merendahkan diri dan membungkuk(baca: ruku) kepada selain Allah karena 
pelakunya tidak meniatkan dengan hal tersebut sebagai ruku kepada selain Allah" 
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j\ ? jll «li (JjJfljLjajI ^Ixll (JaI .cilli ^aLaVlj *.W jA «lili (JjiSJ (jj ‘ (Jj£ J ciULa 

IIxU^a . J£(j IVJciS 1K } J^jjj Lacil !J 4^5 lljJaJj jV .A^. jlll^i IcJ^a 

Imam Malik mengatakan, “Sesungguhnya cium tangan itu adalah sujud kecil-kecilan”. ImamSyafii 
juga melarang cium tangan. Namun sebagian ulama membolehkan cium tangan ortu atau cium 
tangan ulama. Namun yang lebih baik adalah meninggalkan hal tersebut karena Allah.Cium dahi 
ibu atau ayah (sebagai bentuk penghormatan) itulah yang lebih afdhol dan tidak mengapa untuk 
dilakukan” 


j joiaUa ILijj £.jj lik j(j .=^0^256 -aj-aj jaI : 272 


Fatwa ini dikutip dari buku Fatawa Samahatus Syeikh Abdullah bin Humaid hal 256 dengan nomor 
fatwa di buku tersebut 272 

Cium tagan posisi tubuh bungkuk atau ruku tidak boleh, ruku dan sujud hanya kepada Alloh. Dari 
Anas bin Malik R.A, bahawa ada seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah S.A.W, "Ya 
Rasulullah, apabila ada di antara kami bertemu saudara atau kawan, bolehkah ia membongkok 
dirinya terhadapnya sebagai tanda hormat ? " Rasulullah S.A.W menjawab: "tidak" Orang itu 
bertanya lagi: "Boleh dia dipeluk dan dicium? "Rasulullah S.A.W menjawab: "tidak." Orang itu 
bertanya lagi: "Bolehkah memegang tangan lalu menjabat tangannya? "Rasulullah S.A.W 
menjawab: "Benar."(Hadith riwayat At-Tirmidzi berstatus Hasan). 

> Abdullah Afif 

Dalam kitab Asnaa al-Mathaalib 111/114 disebutkan : Dan disunahkan mencium tangan orang yang 
masih hidup karena kebaikannya dan sejenisnya yang tergolong kebaikan-kebaikan yang bersifat 
‘diniyyah' (agama), kealimannya, kemuliaannya sebagaimana yang dilakukan oleh para sahabat 
pada baginda nabi Muhammad shallallaahu alaihi wa sallam dalam hadits riwayat Abu Daud dan 
lainnya dengan sanad hadits yang shahih. Baca : 

(juill go 4 }sk> CulS loS 3 f^?3 o° 93^3 A! M-^^3 

SjJLL 0_>jC 3 ijlS 3 _jI 0I3J lo£ ,Jjuj3 <uk: 4 JJ| 

Dan dimakruhkan mencium tangan seseorang karena kekayaannya atau lainnya yang bersifat 
duniawi seperti lantaran butuh dan hajatnya pada orang yang memiliki harta dunia berdasarkan 
hadits “Barangsiapa merendahkan hati pada orang kaya karena kekayaannya hilanglah 2/3 
agamanya”: 

bB Cjibi oliaJ GuiJ g*k>l3j qjo jjiU ijjlll JiJ :uC 4 ifi>l >33 ^> 3 ^> ^j3jj^JI j3jo^I D35J3 olial dJi Oj^!3 

410 


> Yusuf Abi 

Anas r.a meriwayatkan: 


■£l(j U\s jjt i jli! -«(j joiij -al-djl 


"Maksudnya: “Bahawa para sahabat Nabi SAW apabila bertemu mereka bersalam-salaman dan 
apabila pulang dari safar (perjalanan jauh)mereka berpeluk-pelukan”. Hadis shohih riwayat Al- 
Tobrani. 

Di dalam hadis yang lain diriwayatkan bahawaAisyah r.a berkata: 
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jUk J. k j ^ J( j llk n Ks lik ^ k-lflk l'tf j-l Ljo llk jA J lik □ 1^ llk r-V fjp 

Lojio Hat j£lj ^j(J 1$ j Iil kj -C-Lg. j ILuk ! " ■S-i . 

"Maksudnya: “Demi Allah! Rasulullah SAW tidak pernah mengambil wanita melainkan apa yang 
diperintahkan Allah Taala ke atasnya dan tangan Rasulullah SAW tidak pernah menyentuh tangan 
wanita (bukan mahram), dan apabila berbai’ah baginda SAW akan berkata: Sesungguhnya aku 
telah berbai’ah dengan kamu secara percakapan sahaja” 

Pendapat ini adalah berdasarkan hadis Nabi SAW yang diriwayatkan oleh Ma’qal bin Yasaar: 

Vu ig. - 0 (j -a-lp ijj k -o j I j A&U* Lojlo V Jaj k " jjlo lUaJjl-jg. 


Maksudnya: Jika seorang dari pada kamu dicucuk kepalanya dengan jarum daripada besi lebih 
baik baginya daripada bersalaman dengan wanita yang tidak halal baginya (mahram)”. Hadis 
riwayat Al-Tobrani dan Al-Baihaqi. 

> Abdullah Afif 

Hadits ini tidak ada kaitaannya dengan cium tangan mas... 

jllk -ol k j JjaljlJ llk I -k llk £.Jj< jjall^ IkuW ila Xol La JO lik Ja.11^4 j-ol «i ' S. a JjaljlJ llk I lil< .dj4. jjall^ 

Lojio Hat j£lj JSjlJ -l&U jji kj .C-Lg. j I ln»L | " -9 Jj jLuljS j " V j j k» j ji^ju kk e u y t k j -k -oj ij 

Ljio 'i ia.J k " jjlo lilaJjlj^ jlkgJg.. 

Para shahabat mencium tangan Nabi shallallaahu 'alaihi wasallam 

1. Imam Ahmad meriwayatkan dalam kitab Musnadnya juz 8 halaman 372 hadits nomor 4750 

fhjjj) 4 jJc <iill jJLd Gulll Sj JjI) 4 jl jjoC ojI CP O' C £■ kjj Jjki 9 ioko IjJSk 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Fudlail dari Yazid dari Abdurrahman bin Abu 
Lailai dari Ibnu Umar, bahwa ia pernah mencium tangan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

2. Imam Abu Dawud meriwayatkan dalam kitab Sunannya juz 4 halaman 524 hadits nomor 5225 

jjoC \jj 4DI luC J jJjJ jul l jjo>jJI luC qI iLj jul qj lyjj Luii> jJij llbi> \jj kool bjii> 

Ok LjJjii9 -piuJj <ulc 4DI julll - juaj - Jl9 4*^9 J &3 

Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus berkata, telah menceritakan kepada kami 
Zuhair berkata, telah menceritakan kepada kami Yazid bin Abu Ziyad bahwa 'Abdurrahman bin 
Abu Laila menceritakan kepadanya bahwa Abdullah bin Umar menceritakan kepadanya...lalu ia 
menyebutkan kisahnya, la berkata, "Kami mendekat kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu 
kami mencium tangannya. 

Diriwayatkan bahwa Imam Malik tidak menyukai cium tangan.... 

Dijelaskan dalam Kitab 'Aunul Ma'bud, syarh Sunan Abu Dawud juz 14 halaman 90, mengutip dari 
penjelasan al hafizh Al-Mundziri, bahwa maksudnya jika dilakukan dengan alasan takabbur dan 
ta'zhim, tapi jika dilakukan dengan alasan mendekatkan diri kepada Allah karena agamanya, 
ilmunya atau kemuliannya maka itu diperbolehkan. Teks selengkapnya sbb: 

3I 0 U .Su o Lu] Jj 9 li| Lold 4 j dUi Ja 9 ^ol puJasul^ juSjJI 4>3 jdc OuL N dUlo Lou| JIS3 

jjL JJi q |9 3] <LokJ 3! «Uj^J «UJI jJ] 4 jjiJI ^>3 jJb 6 j 3C fJ Lo «Ulu Lki 3! 
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D 3>3 o° ^$ 4 ^ 3 I pUa-LJ 3 I LteJ Imk&j dUi qo I 03 «UJl jJj ^jjsu_ pLj 3 4jIc 4DI jujJI dj JjjflJ 3 

j3 >j ^9 jjSjJI 


> Rizalullah Santrialit 

Abi Yusuf Pendapat ini adalah berdasarkan hadis Nabi SAW yang diriwayatkan oleh Ma’qal bin 
Yasaar: 


Vu j'cH .n-yA 3 -0(j -a-lp djj iU(j i(j Ljio V ia.(J " jjlo Ukjjlj^jlkl^a^. 

Maksudnya: Jika seorang daripada kamu dicucuk kepalanya dengan jarum daripada besi lebih 
baik baginya daripada bersalaman dengan wanita yang tidak halal baginya (mahram)”. Hadis 
riwayat Al-Tobrani dan Al-Baihaqi. 

Kenapa b 4 - 0 “ dima'nai "bersalaman" ? 

Al hafidz Al-Mundziri dalam At-Targhib 

lgjudoJ3 03JbsJI 0^3 49)Uoj i_ufi)jiJl3 _>ojJI (j-aC i_uC_aJI \sS i5_pjjoJI ia9bJI Dj& ZsiSi 

4J J>j oljjol 4 jSjjo p>jj qI d jx> '6[o> 3 I Ojiku L>kJjio Ijjjjci J >j ?>jj 0^3 !Oj^xi 4ajj\$. 

(juljjJaJI 0 I 3 J. 

Hadits diatas bukan untuk "haram salaman" , tapi untuk hukum kholwah dengan ajnabiyah dan 
lams ajnabiyah 


Dalam Majma'u Al-Zawaa-id 

AJI3&JI gjjj °3 ^3 l_>JI 8 q>jo 

Lo odu jujjAj kSdJI 3 cLjiIIj 63 I 5 JI 3 dlLJ": Jls - pJLj 3 4j1c 4DI - 4DI ^ 4olol jul 
4 jSjuo p>jJ qI qo d jx> bLoi> 3 I Qjiaj L>kJio p^jr! 0^3 Lol^Iijj ^LkadJI Jii ^!j oIjjoLi 

J>j bl_>ol v_jSJjo " . 

,Jjj3j 4 jS^ , |,*> 3S3 i juLflJ^I djjj qj jdc ^3 1 juljjJoJI 0I3J . 


> Abdullah Afif 

0 ya di atas dikatakan bahwa Imam Syafi'i melarang cium tangan.: 

j\y^ ^ 

ini sumbernya dari mana.... ? Sementara Imam Nawawi dari kalangan Madzhab Syafi'i 
berpendapat mustahab (lihat Kitab Majmu', Syarh Muhadzdzab juz 4 halaman 636) 

> Yusuf Abi 

Mbah, ini terjadi pada masa persiden Soekarno, kunjungan ke Jepang beliau didampingi mentri 
agama, menteri agama tidak membungkukkan tubuhnya, dikarenakn posisi bungkuk posisi ruku', 
kita tau sendiri posisi ruku dan sujud hanya kepada Alloh, afwan. 

> Abdullah Afif 

Itu bukan berkaitan dengan cium tangan mas.... Judul diatas:hukumnya mushopahah atau 
bersalaman ciun tangan,? 

> Mbah Jenggot II 

Mang Abi, pertanyaan saya tidak berkaitan dengan pak Karno, saya hanya menanyakan apakah 
membungkuk didekat manusia mutlak haram ? 

> Rizalullah Santrialit 
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Dalam fiqh ada istilah ruku' ada istilah inhina , tidak selalu posisi membungkuk dikatakan Ruku'.O 
ya diatas dikatakan bahwa Imam Syafi'i melarang cium tangan. Ini sumbernya dari mana....? 
Sumber aslinya: http://islamlight.net/alhomaid/index2.php 

Isinya dinukil ustadz Zaris, pemilik "Tegar diatas sunah" : http://ustadzaris.com/hukum- 
sungkeman. 

TETANGGA!!! (Wahabi: edition) 

«JJIijC j 3 jllll 9 §930 


> Yusuf Abi 

Untuk ikhtiat, bisa ke arah musyrik, haram, begitu pun seperti posisi mencium tangan tidak sadar 
tubuh menjadi ruku. 

> Mbah Jenggot II 

Mang abi, Jadi membungkuk didekat manusia mutlak haram ya? Kalo ada dokter membungkuk 
mau nyuntik pasien juga haram ya? He...he.. Ibarot yg anda sampaikan rancu. Monggo ditanggapi 
respon yai Afif dan kang Ical Rizaldysantrialit. Saya cukup nyimak saja. 

> Abdullah Afif 

Kalau ta'bir Mughnil Muhtaj ini memasukkan dokter ketika nyuntik nggak Mbah Jenggot II 

ujjLJI X>\ JSJ lalkuo j.(j.lall 0j^J3 


> Mbah Jenggot II 

Kadose Mboten yi, sebab tujuanya bukan inhinak tapi nyuntik 

> Abdullah Afif 

Kalau ta'bir Mausu'ah ini cukup shorih Mbah Jenggot II 

- sliJUI ioC - £.3 ^jJI Jsl jJ| <0 J~oj ijJj cLbO^!l 3 gjjIjJI totali <b lo :sLoJkll Jls 

o^J j ^3 jS& 


> Mbah Jenggot II 

Njeh yai Abdullah Afif sebab wonten mriku wonten unsur pengagungan. 

> Rizalullah Santrialit 

Kalau sakral, bagaimana anda memahami ayat berikut ? AI-Baqoroh ayat 34 

OjjiKII qjo q !^3 jjSjLudl 3 jul gjjjJjj ^!| l3^Xua9 ^ l 3 ^Xudl U9 3)3 

Sujud seperti apa dan dgn maksud apa ? lihat tafsir Al-Baghowi 

( I 3 ^XujI ) ^395 ( >xxll - 30 ) " o 3 ao>l 4l)OloJI to*juj9 " : jJlai 4lDlaJI gjjip go 4jl I 3 
JJi OjjoI JLjiloL J ^3 _>C 4JJ 4cUoJI juao J 3 4iuibJI jdc pJ>^! qIS :> 3 >jujJI 0^39 4j9 

100 ) " l3>> ! 9 " J >3 jC ^39 «U v-9«j3j 63^1 ^3^jud^ ^3 >juj ^1 4pJ3 pjiaai ^3 >juj - 

pXJLi dJi Jkul pX*j)!l cb> L0J9 qIS Lojj u&jA I jdc S*zi3 4 j 9 o$j ^3 ( i_1uj3j 

Tapi pembahasan terlalu melebar, kembali ke laptop... 

Hukum mushofahah menurut madzhab Syafi'i dan lintas madzhab empat silahkan kesini: 

ocjjoJJ J>jJI 4>9Lao 
ol 3 J*zxll ^jjJL^ojoJI 4>9Lrua 
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Catatan: 

Kami tidak mampu mentarjih hadits dan hukum didalamnya sendiri , yang kami lakukan adalah 
mengutip ulama' kredibel dengan pangkat mujtahid tarjih sekelas Imam Nawawi dan lain lain, dan 
hukum fiqihnya menurut Imam madzhab dan ashabnya yang termaktub dalam kitab-kitab 
mu'tabaroh. 

> Yusuf Abi : Menyuntik posisi membungkuk terus lihat aurat, ,pasiennya istri tdk ada makhrom, 
hehe 

> Abdullah Afif: Itu bukan membungkuknya mas, tapi lihat auratnya 

> Yusuf Abi: Imam Maliki berkata ritual musopahah adalah sujud kecil kecilan 

> Abdullah Afif 

Itu bukan perkataan Imam Malik, tapi perkataan Imam Sulaiman Bin Harb (lihat kitab Al-Wara' juz 
1 halaman 144, karya Imam Ahmad) 

iSjjLaJI OiuwJI J>jJI c * 1 uM^ Jls :Jl9 (JvjoLJI udjLaJI jul f^>jJI 

Musofahah itu artinya jabat tangan lho 

> Yusuf Abi: Intinya penghormatan 

> Abdullah Afif: Musopahah = penghormatan, kata siapa .... ? 

> Yusuf Abi: Musopahah bagian dari ma'na shilaturahmi, saling memulyakan, ikrom 

> Rizalullah Santrialit: yang mau anda pakai yang mana ? mushofahah = sujud kecil-kecilan atau 
mushofahah = ikrom ? 

> Yusuf Abi : Tujuan musopahah bersalaman: memper erat, meperkuat silaturahim, 
menyambungkn kasih sayang Alloh, saling menduakan, saling trasfer energi motifasi 

> Abdullah Afif 

Hukum membungkukkan badan diluar madzhab Syafi'i. Dalam kitab al Fawakihuddawani 'ala 
Risalati Ibn Abi Zaid al Oairawani (Kitab Malikiyyah) juz 8 halaman 296: 

G^jUl £j£jJI ^jJj °fj N stbo^ll jl>>J cLoIcJI ijdsli 

Sebagian ulama berfatwa bolehnya membungkukkan badan jika tidak sampai pada batas rukuk 
syar’iy 

Dan dalam Kitab Ghidzaa'ul Albab Syarh Manzhumatil Adab (Kitab Hanabilah) juz 1 halaman 256: 

&jloJI 3 S Jj 93 jjb> j.(j.loJI cLboli 4poJI qI ijJlaaJI jul iSjjIII ljI^I ^3 

Telah berlalu dalam Al-Aadaabul-Kubra dari Abul-Ma’aaliy bahwasannya penghormatan dengan 
membungkukkan punggung diperbolehkan. Ada yang mengatakan itu merupakan sujudnya 
Malaikat terhadap Nabi Adam 

> Abi Yusuf 

Dari Anas bin Malik R.A, bahawa ada seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah S.A.W, "Ya 
Rasulullah, apabila ada di antara kami bertemu saudara atau kawan, bolehkah ia membongkok 
dirinya terhadapnya sebagai tanda hormat?" Rasulullah S.A.W menjawab: "tidak" Orang itu 
bertanya lagi: "Boleh dia dipeluk dan dicium? "Rasulullah S.A.W menjawab: "tidak." Orang itu 
bertanya lagi: "Bolehkah memegang tangan lalu menjabat tangannya? "Rasulullah S.A.W 
menjawab: "Benar." (Hadith riwayat At-Tirmidzi berstatusHassan). 
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Tanggapan kami: 

Hadits diatas diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi dalam Kitab Sunannya juz 5 halaman 75 hadits 
nomor 2728 beliau menghasankankanya 

Berikut sanad dan matannya: 

Lo J^jJI 401 J>udj b i J >j Jls Jls JJlo udjjl ,jC 401 luC qj bjjJ 401 iiC. bjjcJ ^ 3 ^ lij.l> 
3 jI Jl9 pSj Jls ? 4 j> 9 Lzsj _3 o.Xy iuJbsl Jls ^1 Jls ? ohsuj ^ojlJjsl JIs Jl9 ? <\\ jucsJjI 3 I ol>l jJj 

lifi> iSUjjjC 

Hadits diatas juga diriwayatkan oleh Imam Ibn Majah dalam kitab sunannya juz 2 halaman 1220 
hadits nomor 3702 

Berikut sanad dan matannya : 

Jls vJJlo ju^JwJI jOjJI qj 4JJdo> p_)b> [jJ jJ>> 8^3 lii^ ■ qj jdc bj.l> 

? Loiaj b^aaj v 3 jIs 2 jI LiJs . ( ) Jls : ? u-oajJ b^aaj jvjcsjj I 401 b bJs 


Catatan: 

Al-Hafidz AI-'lroqi dalam tahkrij hadits Ihya juz 4 halaman 433 mengatakan bahwasanya hadits 
diatas didho'ifkan oleh Imam Ahmad dan Imam Baihaqi 

Berikut teks selengkapnya: 

Jls " ^1 " Jls ? Loaj \jj^sj JJojS : Jls " ^1 " Jls ? (j-osul Llosj ju^Jyl 401 J 3 *jjj b Llls : Uddul : 

420 u 09 4 >lo ^3 4 jjujj >3 iSiuOjjJI °c>j >I **" pai " Jls ? Lcaj b*ziaj j^sLojS . 

Syeikh Syu'eib Al-Arnauth dalam ta'liqnya atas Musnad Ahmad (juz 3 halaman 265 hadits nomor 
13067) mengatakan bahwa sanad hadits tersebut adalah dho'if 

Berikut teks selengkapnya: 

Jls Jls JJlo QJ (JjjjI bli Jls ju*j 3 ^uJI 401 IjC- QJ bj 4 J 3 I 20 qj Jjjjo lili jul (juli.ii> 401 ioC bj.i> 
4^3 ^ojjiJjS Jls ^1 pLu 3 4 jJC 4Ul 4Ul J 3 JUJj JlaS Jls «0 jUcsJjI jJj bi>l 40l b : J>j 
Oibjudj : i333jj^!l ujuaij JjJaJsLj J pSj Jls 4 >sLdjS Jls ^1 Jls 

Kenapa sanadnya dho'if ? Karena ada rawi yang bernama Hanzholah. Imam Baihaqi dalam Kitab 
Sunan Kubro juz 7 halaman 100 menjelaskan: 

LuiS jlSJj qj jO ,jj JoJI bjjcil CSjioJI jdc qj iuoSjO qj jdc : l jld>JI 3J I bjJ>l <-SSJ I OyiSJI I0T3 

Jllo ,jj oaauuj Jll 401 ijuC qj 4 Wai> luiS iuj qj Slo> gjjJJI 3J tb 3 > i_j3£2j i_SLj3j 
J li ?Liaj L 4 oaj p_JjS : JjS .« ^ »: Jll ?bj2lJI lij yphi} bJaaj (juSdyl fllLl b : JjS Jll «uc 401 :« 
jui>j 4 ^Jj ialisl iS q!^ 3 ^34101 41kbS <b SjilJ IS^S {^} .« »: Jl^ ?iL3iaj \jlpsj gsLcuS : Jj9j« ^ 

Jcl 4Llj iflafiJI. 

Imam Bukhori dalam kitab Adhdhu'afa Ashshaghier halaman 39 menerangkan: 

jj_>>3 bjj qj iloi> ^Uc i53j u-juI o ^ ist) (^3^*01 pJ>jJI SjC 3jI 401 ^jjC qj 4lku> 

ialcil iS qI^3 SjoC <jdc ^jJ 3 <Vj\j ^jUooJI jV;pj Jls dljLoJI ^ ‘Ujujj qLi> pLjBJ 3 pjb» qj 

> Ghufron Bkl 
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Imam Hafidz Al-lraqi Ra. berkata : Mencium badan, tangan atau kaki orang-orang yang dianggap 
mulia dengan maksud mendapatkan berkah, adalah perbuatan baik dan terpuji berdasarkan tujuan 
dan niatnya. Bughyah Al-Mustarsyidin hal 296 : 

jLocli S_ 9 o>jo jLgiijl 3 jjpJlIoJI Cs^jl 3 jJc <&j 2JI g$lo^l 3 : j&Jl Ja9lSJl JIS 3 

-3)1 5^13 ^lojiJI. 

Kesimpulan : Mushofahah (bersalaman) sambil membungkukkan badan diperbolehkan selama 
tidak mencapai posisi sebagaimana orang ruku' ketika sholat (bila mencapai posisi ruku' maka 
hukumnya makruh namun tidak sampai haram apalagi syirik). Bahkan menurut Al-Hafidz AI-'lroqi 
mencium tangan atau kaki orang orang mulia dengan maksud tabarruk merupakan perbuatan baik 
dan terpuji berdasarkan tujuan dan niatnya. Wallahu A'lam 

Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/881 017591921050/ 

0172. Hukum Telepon dan Sms dengan Non Mahram 

PERTANYAAN: 

Athoillah Alawiyyin 

Assalamualaikum.ustadz dan ustadzah saya mau tanya perihal hukum sms dan telfon laki-laki 

dan perempuan yang bukan muhrim tanpa keperluan (hanya bosa-basi atau ngobrol), itu 
diperbolehkan apa termasuk kholwah atau berduaan, tolong kalau bisa diberi sumber, dan kalau 
pertanyaan ini sudah dibahas di sini sebelumnnya tolong dikasi link, syukron katsiiron 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot 

Komunikasi via HP pada dasarnya sama dengan komunikasi secara langsung. Hukum komunikasi 
dengan lawan jenis tidak diperbolehkan kecuali ada hajat seperti dalam rangka khitbah, 
muamalah, dan lain sebagainya. 

REFERENSI 

1. Bariqah Mahmudiyyah vol. IV hal. 7 

2. Al-Mausu’ah Al-Fiqhiyyah vol. I hal. 12763 

3. Ihya ‘Ulumiddin vol. III hal. 99 

4. Hasyiyah al-Jamal vol. IV hal. 120 

5. Is’adur Rafiq vol. II hal. 105 

6 . Al-Fiqhul Islamy vol. IX hal. 6292 7.1’anatut Thalibin vol. III hal. 301 
8 . Oulyuby ‘Umairah vol. III hal. 209 

9.1’anatut Thalibin vol. III hal. 260 
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10. Al-Fatawi al-Fiqhiyyah al-Kubra vol. I hal. 203 

11. Tausyih ‘ala ibn Qosim hal.197 

1. 1.7 — >«9 2^1 jJl t- jA-l AJ.S j> 

jjSdji ^LJlj £j|Lll'J S.iLgDiJlS’" *3r\£ D^» <UI/iJl A^OJt Aj Sl ( Orb>- 'Aj j V Aj^i <L;iar^l ijUiJl ) 

'i! t-iS'j ) aJp c-JL» ISI ( 4~Jj <3 Jj Ir l£**>L* iji 1$Ap jU*-j 'i/j ) A—ia>UJl ( c~*A> 'i! y- ) 

A-~ij i) 1$Ap iji kLi Dlj L$Jp ijj ljy«p '■iDlS' <M <= ~~k* «Iy' yU**" A <3 Jl» (j-skc- ISI :Ly^l SjUiJt 

Dlj £^fc«J <■!> J-PJ AjL^JL j»}LJl l$Jp J^>r jit IjysiP C-ilS” DI Jj>r jJl ^Js- C~»lv“ ISI A^j^rS/l «Ijil D^» I .APj 

|*JL*J aJp (J,l*J Alil A”'*’ aJ jiJ ) jjfcAfcJl ( _A C ’ ^J^i AJ S’»!j3rl* A^uiart ®ly' A^ (3-»* 'M 3' 9r A' J Afc~aj (3 ' 

<3 ^j cJJi ^yJtj DLijj d%pr jJtj DLijj Dt^Jtj DLijj DLjJI <3 L» 5 " jtjJt ^ j 3 l aj u-iSvj <A ( j»}l£jl el!j DUJLitj 
L^iP JJ.I ^aiii jjssoJt jt iJ +-iJt y*t jt ejjj-jill A^ JA-y^!' »tA' £• (*}^l jj£ 

1. 2. 12763 JJ^t s-jA-t AC.J-- A' 

ISI A^S/t St A' 'M ' A U J *atf' Aji- AjS/ Orb- ^ A^S/t 2bUiJt £• ,JSAl jj£ ^ ^ (ii S-** ^ A' £* f^O' 

LfJlp Cj^' jl ^4 L)L*3*i!i AjLi 0^15" Di UajaJ L^JLp jA**j^' (A*"A' tA^" 

atA' (> •Sji JarA' ^>1 \juJ - 1 A"^J 2D*3UiJtj SL^JUl ^ AJ»I j^' <u ^ >- f!iLJt _prj l^Jp 

a Af- Ia^j Aj*iLiJl ^j^aj Lj^Ip A^ 1 ' ^*** flJ aJp o~«i^ DI A^oi) 

1. 3. 99 DJlili a Ari oeJJt r A^ w 

A^ f yij aL**i!lj a A^-l A^ C y*i» A^ A'J ^’^‘' <3 “'-i o f* DU^*JI a^*JI^ aL«JLl jjrf; V ajT A^ J'Jj IJL» J 

i»u-i cj-p A' 511 r«Ai A^' j A' jyr iiij ori^ >J aJ! AiJ' j j^pS/i a~Ju sTA' 

1. 4. 120 ^ e iAU>'J^' 

V* ‘3up A v aJ Dijj jl Dlj S!>UJl t) (Sj^P J^P A^aP A 5 ^ y 1 ^) >A'j «LA' iy (,A" >) Dr“ O) 

Jl»j A>S/I A*iA' (A £ y’ '-^" *A"jJ * y (Dii ^ '*AP t* (3 J U (AJ (Dyj^llj A*.A' ®.>' (y A* A' A^y “Al A^rl^U AJJLoJl 

0^-'j Di^J'j ^A^ e j^ y <J>A A' y A"^ ^ ^'A*^ cj^ 

AilS/lj aiA' fj^j dT <A Dt t5yl l-Ai A*’'" y' '“A 4 ’ 1 *Aij ajDtJJ jv-L-j aJp 4il A— 9 ^jM *iAJJLJ 

j\i l-l (3 1 ■\ 9 ^’ ail j*j aJL* 3 A| Aarl^- 'i/ AiS/ ^A-sAaII Jbtj DJUS jj^pI l^|j A-^*^p A^a LC. ^j*yj Aa^os^J j* , ^'l3-lj AJU*c>-j yil alj^ 

A aJ!A» Ajajl-I JJ ejL^I L»tj "I 4 JI A®-i y^! «I y' t5 y' <3 A*^ 'M" ^j '' 9 A A" Ifr A 3 - * 1 A^ c y 

Aaijj «jA®^ y yyl UA DiT 

j_pj.l Ail' ^ ^ 'i!! jy 'i! jkJ' ^ r^-4' o-P yl aJU UT IyUi f Uj iiU^I Uj Oij A (£! a^15d aJUai aJA) 
j f ^ ji> _»1 l yaj yJ 15” Aj A" Lf«Jp A^l *^lj yj yJl ^ y «^j y^ Ip A^ 'l 'p Dj^j Di UajjI Js»yioj 

^ip Aj^^ Ayl^ .j-fcua. il lj AjL^cIauI Lfca^wu* Jla Lu5^ AarjS/l jPlji ^P cA^" Dr*^ (^3®®“ 3“^ • aJA) 

8 fcia*il Aii D^l aJ j jas»-» SfcU*^ C-J 15 ” Dl 8 ^ 1 ^- jiP fciiy l^: ; )gp C-J 15 ” Dlj (l^i.jgp Ap f Jp a! y) — ^ A — 
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jaJ y jjaiil Jj>- <_£ Jj Vj juts<aJl C ^ l “'f AI.P^ AjL LfJLf- jt US^ DI £ Dlj S^*Jt X*i 1-^^Jfl. j - 

Sa*Jl J-i list-i ^j-i Ali»j —»1 l^-lS3 <_£ s-^ji ^ Cr* J i>*J ix&j y U_jL* 

—»I U_j£j 

0258. PENDIDIKAN AKHLAK UNTUK ANAK-ANAK 

Dalam siklus kehidupan manusia, masa kanak - kanak merupakan sebuah periode yang paling 
penting, namun sekaligus juga merupakan suatu periode yang sangat berbahaya dalam artian 
sangat memerlukan perhatian dalam kesungguhan dari pihak - pihak yang bertanggung jawab 
mengenai kehidupan anak - anak. Sebab, seorang anak pada hakekatnya telah tercipta dengan 
kemampuan untuk menerima kebaikan maupun keburukan. Kedua orang tuanyalah yang 
membuatnya cenderung kearah salah satu dari keduanya. Sebagaimana dalam sabda Nabi Saw: 


(|vL~* aljj) AjU-as^C. jt Ajijt Ajta^$j aljjt lilj e^JaiJl ( _ J I f- oJ y, VI iy>y y 


Artinya : “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah ( bersih dan suci ); maka kedua orang 
tuanyalah yang membuatnya menjadi Yahudi, Nasrani ataupun Majusi”. (HR. Muslim) [1] 

Oleh karena itu, penanaman pendidikan pada masa itu sangatlah penting agar anak memiliki 
bekal dalam hidup selanjutnya. Dan pendidikan yang relevan ditanamkan pada masa ini adalah 
pendidikan akhlak. Pendidikan akhlak harus dilakukan sejak dini, sebelum kerangka watak dan 
kepribadian seorang anak yang masih suci itu diwarnai oleh pengaruh lingkungan ( millieu) yang 
belum tentu paralel dengan tuntunan agama.[2j 

Al-Qur’an telah memberikan gambaran yang jelas mengenai pendidikan akhlak pada anak - anak 
yang tertuang dalam surat Lukman. 

1. Akhlak Kepada Allah 

(13 : DUiJ) tJl DI aJJI> ii yz U aJsl*j y j aajU DlllJ Jl» SIj 

Artinya : “Dan (ingatlah) ketika Luqman mengatakan kepada anak-anaknya untuk memberikan 
pelajaran : Hai anakku ! janganlah engkau menyekutukan Allah. Sesungguhnya mempersekutukan 
Allah itu adalah suatu kesalahan besar”. (Q.S. Luqman : 13). [3] 

Ayat tersebut mengisyaratkan bagaimana seharusnya para orang tua mendidik anaknya untuk 
mengesakan penciptanya dan memegang prinsip tauhid dengan tidak menyekutukan Tuhannya. 
Kemudian anak - anak hendaklah diajarkan untuk mengerjakan sholat. Sehingga terbentuk 
manusia yang senantiasa kontak dengan penciptanya. 

(17 :OL*jU) y Aji j I—SlJUaJl |vif 

Artinya : “Hai anakku, dirikanlah sholat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan 
mencegah (mereka) dari perbuatan yang munkar...”. (Q.S. Luqman : 17). [4] 

2. Akhlak Kepada Orang Tua 

(14 : DLJiJ) j£il d( y aJUa ij yj { Js- Uaj a*( aiLj*- ajjJI y Dl-J^il Uj-a’jj 
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Artinya : “Dan kamu perintahkan kepada manusia (berbuat baik) terhadap dua orang ibu 
bapaknya : ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah lemah, dan 
menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, 
hanya kepada Akulah kamu kembali (Q.S. Luqman : 14). [5] 

Islam mendidik anak-anak untuk selalu berbuat baik terhadap orang tua sebagai rasa terima kasih 
atas perhatian, kasih sayang dan semua yang telah mereka lakukan untuk anak-anaknya. Bahkan 
perintah untuk bersyukur kepada orang tua menempati posisi setelah perintah bersyukur kepada 
Allah. 

3. Akhlak Kepada Orang Lain 

JT ^ <dJl 01 j* J ?jVt Slj Ak* j **aJ y j 

Artinya : “Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan 
janganlah kamu berjalan dimuka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri”. (Q.S. Luqman :18). [6] 

Kaitannya dengan kehidupan bermasyarakat. Anak-anak haruslah dididik untuk tidak bersikap 
acuh terhadap sesama, sombong atas mereka dan berjalan dimuka bumi ini dengan congkak. 
Karena perilaku-perilaku tersebut tidak disenangi oleh Allah dan dibenci manusia. 

4. Akhlak Kepada Diri Sendiri 

(19 : OUJLi) I ootjSsif 01 cfJjr ^ ^ 

Artinya : “Dan sederhanakanlah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya 
seburuk - buruk suara ialah suara keledai”. (Q.S. Luqman : 19). [7] 

Berbarengan dengan larangan berjalan dengan congkak. Allah memerintahkan untuk sederhana 
dalam berjalan, dengan tidak menghempaskan tenaga dalam bergaya, tidak melengak-lengok, 
tidak memanjangkan leher karena angkuh, akan tetapi berjalan dengan sederhana, langkah sopan 
dan tegap. Memelankan suara adalah budi yang luhur. Begitu pula percaya diri dan tenang karena 
berbicara jujur. Suara lantang (melengking) dalam berbicara termasuk perangai yang buruk. 

Demikian Allah Swt telah memberikan contoh kongkret mendidik akhlak anak-anak. Jika setiap 
orang tua dapat melaksanakannya dengan baik, maka besar harapan anak-anak akan tumbuh 
menjadi manusia-manusia muslim yang berakhlak luhur. (Hakam Ahmed) 

[1] Imam Abi Husain Muslim Bin Hajaj, Shahih Muslim, Dar al Fikr, Mesir, t.th. hal. 46 

[2] M. Fuat Nasar, Agama di Mata Remaja, Angkasa Raya, Padang, 1991, hal. 44 

[3] Depag RI, Op. C/Y., hal. 670 

[4] Ibid,., hal. 655 

[5] Ibid.., hal. 654 

[6] Ibid,., hal. 655 

[7] Ibid 
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0330. MENAMBAHKAN NAMA SUAMI PADA NAMA ISTRI 

PERTANYAAN: 

Acris Vienistra Daisy 

Assalammua'alaikum, sepengetahuan saya penambahan nama suami dibelakang nama istri itu 
tidak diperbolehkan? tetapi mengapa masih banyak saudara muslim yang melakukannya ? 
Seperti: nama suami Ari Rahman, sehingga nama istri menjadi Yana rahman.. Apa Ada hadist, 
atau dalil yang melarangnya ? Jazakallahu Khairon.. 

JAWABAN : 

Zaine Elarifine Yahya 

Wa'alaikum salam., insya Allah sependek pengetahuanku tidak ada larangannya .. semua 
perbuatan pada asalnya mubah hingga ada benturan dengan ketentuan larangan syariat., afwan :) 

Mbah Jenggot II 

Memangnya siapa yang melarang hal itu dilakukan ? 

Luthfi Ahmad El-Wadasy 

Kata istri, aku bangga dengan suamiku maka kusandingkan namanya dengan namaku...:) 

Acris Vienistra Daisy 

Oh, begitu ya, sya pernah mendengar kalau yang diperbolehkan itu hnya penambahan nama 
ayah.. Syukron Akhi atas jawabanya. 

Luthfi Ahmad El-Wadasy 

Nasab dalam doktrinal dan hukum Islam merupakan sesuatu yang sangat urgen, nasab 
merupakan nikmat yang paling besar yang diturunkan oleh Allah SWT kepada hamba-Nya, 
sebagaimana firman dalam surat al-Furqan ayat 54 yang berbunyi : “Dan dia pula yang 
menciptakan manusia dari air, lalu dia jadikan manusia itu (punya) keturunan dan mushaharah 
(hubungan kekeluargaan yang berasal dari perkawinan) dan adalah tuhanmu yang maha 
kuasa.”[1j 

Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa nasab merupakan suatu nikmat yang berasal dari Allah. Hal 
ini dipahami dari lafaz “fa ja'alahu nasabaa.” Dan perlu diketahui bahwasanya nasab juga 
merupakan salah satu dari lima maqasid al-syariah.[2] 

Nasab adalah legalitas hubungan kekeluargaan yang berdasarkan pertalian darah, sebagai salah 
satu akibat dari pernikahan yang sah, atau nikah fasid, atau senggama syubhat (zina). Nasab 
merupakan sebuah pengakuan syara’ bagi hubungan seorang anak dengan garis keturunan 
ayahnya sehingga dengan itu anak tersebut menjadi salah seorang anggota keluarga dari 
keturunan itu dan dengan demikian anak itu berhak mendapatkan hak-hak sebagai akibat adanya 
hubungan nasab. Seperti hukum waris[3j, pernikahan, perwalian dan lain sebagainya. 

Seseorang boleh menasabkan dirinya kepada seseorang atau ayahnya apabila sudah terpenuhi 
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syarat-syaratnya, adapun syarat-syaratnya adalah sebagaimana berikut ; Seorang anak yang 
lahir dari seorang perempuan memang benar hasil perbuatannya dengan suaminya. Ketika 
perempuan hamil, waktunya tidak kurang dari waktu kehamilan pada umumnya. Suami tidak 
mengingkari anak yang lahir dari istrinya.[4] 

Salah satu bukti bahwa nasab adalah hal yang sangat penting bisa dilihat dalam sejarah Islam, 
ketika Nabi Muhammad SAW mengangkat seorang anak yang bernama Zaid bin Haritsah 
sebelum kenabian. Kemudian anak tersebut oleh orang-orang dinasabkan kepada Nabi 
Muhammad saw, sehingga mereka mendapatkan teguran dari Allah SWT. Dalam al-Qur’an surat 
al-Ahzab ayat 4 -5 yang berbunyi: 

’f&ji ’pS'ebZj Cj jL&V' J\li\ ^ Jji ^ J» J <dil jZr U 

^ lIOL> aJJI jup U pjb (_£JIjj aJJI j 

Ijjip ^ oluu L» U-i ^L»r 

“Allah sekali-sekali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hatidalam rongganya; dan dia tidak 
menjadikan isteri-isterimu yang kamu dzibar itu sebagai ibumu, dan dia t[i]idak menjadikan anak- 
anak angkatmu sebagai anak-anak kandungmua (sendiri). Yang demikian itu hanyalah 
perkataanmu dimulut saja. Dan Allah mengatakan yang sebenarnya. Dan dia menunjukkan jalan 
(yang benar). Panggillah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak 
mereka, itulah yang lebih adil pada sisi allah, dan jika kamu tidak mengetahui bapak-bapak 
mereka maka (panggillah) mereka sebagai) saudara-sauadaramu seagama dan maula-maulamu. 
Dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf kepadanya, tetapi (yang ada dosanya) 
apa yang disengaja oleh hatimu. Dan adalah Allah maha pengampun lagi maha penyayang”.[5j 

Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa anak angkat tidak dapat menjadi anak kandung, ini dipahami 
dari lafaz “wa maja'ala adlya-akum abna-akum”. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibnu Katsir 
dalam tafsirnya Tafsir Qura’n Al-Adzim, di sana dijelaskan bahwasanya yang dimaksud dalam 
kalimat “Wa ma Ja’ala Ad’iyaakum Abnaukum” adalah bahwasanya anak angkat tidak bisa 
dinasabkan kepada ayah (orang yang mengangkatnya).[6] 

Dan kemudian dijelaskan bahwa anak angkat tetap dinasabkan kepada ayah kandungnya, bukan 
kepada bapak angkatnya. Ini dipahami dari lafaz “ud'uhum li abaihim.“[7j Dalam sebuah hadist 
Nabi Muhammad SAW bersabda: 

flr*- *J jj- ^ *J Ji* J\ (jM' o* ^ «Ul 0*^ Jf- 

“Barang siapa menisbatkan dirinya kepada selain ayah kandungnya padahal ia mengetahui bahwa 
itu bukanlah ayah kandungnya, maka diharamkan baginya surga”[8j 

Dalam hadist di atas dijelaskan bahwa, seseorang tidak boleh menasabkan dirinya kepada selain 
ayah kandunganya, apabila ia tahu siapa ayahnya. Hal ini dipahami dari lafaz “fal jannatu „alaihi 
haramum“. Orang yang tidak boleh masuk surga adalah orang yang berdosa. Jadi apabila 
seseorang menasabkan dirinya kepada selain ayah kandungnya, sedangkan dia tahu bahwa itu 
bukan ayahnya maka dia termasuk orang yang berdosa, sehingga diharamkan untuknya surga. 
Islam tidak pernah mengakui status anak angkat yang berubah menjadi anak kandung secara 
hukum. Tabanni atau mengangkat anak memang tidak pernah dibenarkan dalam Islam. 
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Dahulu Rasulullah SAW pernah mengangkat Zaid bin Haritsah sebagai anak angkat dengan 
segala konsekuensinya termasuk menerima warisan. Namun Allah menegur dan menetapkan 
bahwa status anak angkat tidak ada dalam Islam. Dan untuk lebih menegaskan hukumnya, Allah 
telah memerintahkan Rasulullah SAW untuk menikahi janda atau mantan istri Zaid yang bernama 
Zainab binti Jahsy.?... 

<JLil jA 015" j t Jej I yisi ISI ^Ijjf ^ d f, li 1^5'Usrjj I Jej Ljl» -b j 4 _ r sii uli 

“Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya , Kami kawinkan kamu dengan dia 
supaya tidak ada keberatan bagi orang mu’min untuk isteri-isteri anak-anak angkat mereka, 
apabila anak-anak angkat itu telah menyelesaikan keperluannya daripada isterinya . Dan adalah 
ketetapan Allah itu pasti terjadi.?(QS. Al-Ahzab :37) 

Dengan menikahi Zainab yang notabene mantan istri ?anak angkatnya sendiri, ada ketegasan 
bahwa anak angkat tidak ada kaitannya apa-apa dengan hubungan nasab dan konsekuensi 
syariah. Anak angkat itu tidak akan mewarisi harta seseorang, juga tidak membuat hubungan anak 
dan ayah angkat itu menjadi mahram. Dan ayah angkat sama sekali tidak bisa menjadi wali nikah 
bagi anak wanita yang diangkat. Dan juga tidak boleh bernasab dan menisbahkan nama 
seseorang kepada ayah angkat. Islam telah mengharamkan untuk menyebut nama ayah angkat di 
belakang nama seseorang. Allah SWT telah menegaskan di dalam Al-Quran keharaman hal ini: 

U b |U-» ^U>r (*■£*!! yj ^ (*-&' y-^ I jj aJJI -Ue- -kljf y ^lA! yz\ 

U-a>-j \jyS f <d!l j lZjAaju 

“Panggilah mereka dengan nama bapak-bapak mereka; itulah yang lebih adil pada sisi Allah, dan 
jika kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereka, maka saudara-saudaramu seagama dan maula- 
maulamu. Dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf padanya, tetapi apa yang 
disengaja oleh hatimu. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-Ahzab 
:5) 


[1] . QS. Al-Furqan : 54. 

[2] . Al-Syathibi, al-Muwafaqat fi Ushul al-SyariDah, (Beirut: Dar al-Kutub al-lslamiyah, t.t), juz. II, hal 12-23. 

[3] . Muhammad Ali ash-Shabuni Pembagian waris menurut Islam terj. AM. Basalamah (Gema Insani Press) hal 39. 

[4j. DR. Abdul Karim Zaidan Al-Mufassol fi Ahkam al-Mar’ah (Beirut, Muassasah ar-Risalah tahun 1413 H/ 1993 M) cet. Ke-1 juz 9 hal 
321. 

[5] . QS. Al-Ahzab: 4-5. 

[6] . Ibnu Katsir Tafsir Our’an Al-Adzim jil 

[7] . Imam Thabari Jami’ul Bayan an Ta’wil Ayil Our’an (Kairo, Daras-Salam tahun 1428 H/2007 M) cet. Ke-2 jilid 8 hal 6612. 

[8] . HR. Bukhari, Shahih Bukhari Kitab Faraid, Bab “Barang siapa yang menisbatkan kepada selain bapaknya” jilid 4 hal 15 hadits no. 
6766. dan Muslim 


Mbah Jenggot II 

Kesimpulannya yangg tidak boleh adalah menisbatkan / menasabkan < diri sendiri atau diri orang 
lain > pada selain ayah, sedang penambahan nama suami di belakang nama istri bukan yang 
dimaksud dalam pelarangan ini. 
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0373. HUKUM BONCENGAN MOTOR NON MAHROM 

PERTANYAAN 
Efy lysha 

Assalamu'alaikum ? Hukum boncengan motor dengan lawan jenis bukan mahrom apa yaa ?? 

Erni Setyaningsih 

Assalamu'alaikum...maaf mau ikut nanya sekalian, kalau misalnya ada perantara seorak anak 
ditengah apakah juga haram hkumnya?...trmakasih..wassalamu 'alaikum. 

JAWABAN 

Masaji Antoro 

Waalaikumsalam. Hukum berboncengan ria tersebut tidak diperbolehkan kecuali bila bisa 
terhindar dari fitnah (hal-hal yang diharamkan) seperti: 

• Tidak terjadi ikhtilath (persinggungan badan) 

• Tidak terjadi kholwah (berkumpulnya laki-laki dan wanita di tempat sepi yang menurut 
kebiasaan umum sulit terhindar dari perbuatan yang diharamkan) 

• Tidak melihat aurat selain dalam kondisi dan batas-batas yang diperbolehkan syara’ 

• Tidak terjadi persentuhan kulit 


1 . 91 t jJrl yjt jil 

“2 ” Ju-V' ^ '■*■* o* m j j cJbj'yi - 1 ”<ju <_»b - 

jsrjjt j «j'M j' 'M «LMj j! 

«Jjbr (»j^J.1 jJt ob atJj>r^Jl <_3bjlj <5ll j «srjjJ jJl (_*b j^ etjilj AjT 

Oa jjjdJ alijtj ^at__ r aJLi Jj>rjJlj ^gisrSlt J4>rjl! atjil eJ*bjl L»tj 

“Definisi IRDAAF (BONCENGAN)” kata IRDAAF adalah mashdar dari lafadz ARDAFA, 
ARDAFAHU yang bermakna menaikkan/membonceng seseorang di belakanya dan istilah ini tidak 
digunakan di kalangan Ulama Ahli Fiqh. 

HUKUM secara GLOBAL 

Diperbolehkan seorang pria membonceng pria lain, wanita membonceng wanita lain bila memang 
tidak menimbulkan bahaya atau menimbulkan syahwat karena Rasulullah pernah membonceng 
sahabat fadhl Bin Abas, boleh juga suami membonceng istrinya, istri membonceng membonceng 
suaminya karena Rasulullah pernah membonceng istrinya Shofiyyah Ra. Seorang pria 
membonceng wanita mahramnya hukumnya boleh dengan syarat aman dari gejolak nafsu, 
sedang seorang wanita membonceng pria yang bukan mahramnya dan seorang pria 
membonceng wanita yang juga bukan mahramnya hukumnya di larang untuk menghindari hal-hal 
yang menjadi perantara dan timbulnya syahwat yang di haramkan. [ Al-Mausu’ah al-Fiqhiyyah vol. 
III hal. 91]. 
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Masalah ketentuan syarat-syarat yang lain yang telah di sebutkan diatas bisa di lihat di : Syarh 
Muslim vol. XIV hal. 164-166, l’anah at-Thalibm vol. I hal. 272, Al-Mausu’ah, alFiqhiyyah vol. II hal. 
290-291 

Untuk jawaban Ning Erni Setyaningsih. Bila persinggungannya secara langsung, maka haram bila 
tidak maka makruh. 

jvJ L» «L$jLf- Jlj iwwaj J f -T ^^ilJ ^L*IsrUlj jf iijf- aL) i—Ai*j 

J—3J ^1 j9- Aj^» ob Ju>r ^Jl JsUspM 

“diantaranya adalah saat wuquf dimalam arafah atau saat di masy’ar al-haram (muzdalifah), 
berkumpul diakhir malam pada bulan ramadhan, mendengarkan khutbah bersama-sama maka 
dimakruhkan selagi tidak terjadi percampuran antara pria dan wanita dengan gambaran jasad- 
jasad mereka antara satu dan lainnya salaing bersinggungan maka termasuk hal yang diharamkan 
dan perbuatan fasiq”. [ l’aanah at-Thoolibiin 1/313 ]. 


(*t(_,*>*! « jk*- jj lit JU-*lljl islLs-l 


Percampuran antara wanita dan pria asalkan tidak terjadi khalwat tidak diharamkan. [ Al-majmuu’ 
IV/350 ]. 


^ j ^ ^ . » I eJU j U» ^Jai ji L» i—ilLio a-j^J l A** U «jIaJI JajWsj 

JJbJl 


Batasan yang dinamai khalwat adalah pertemuan yang tidak diamankan terjadinya kecyrigaan 
kearah zina secara kebiasaan berbeda saat dipastikan tidak akan terjadi hal yang demikian secara 
kebiasaannya maka tidak dinamai khalwat. [ Hasyiyah al-jamal IV/124 ]. Wallaahu A'lamu Bis 
Showaab... 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/417309358291878/ 

0560. LARANGAN TIDUR SETELAH ASHAR 

PERTANYAAN: 

Chabib Musthofa 

Mohon penjelasannya tentang larangan tidur setelah ashar. Suwun. 

JAWABAN : 

Aan Farhan 

Secara psikologi benar, sinar uv saat matahari mengarah tenggelam ga baik buat syaraf diam, 
dengar-dengar dulu begitu.. 

Mbah Jenggot II 

Waktu Tidur Yang Dianjurkan 

Terkait dengan waku tidur, disinyalir bahwa tidur siang menimbulkan penyakit akibat kelembaban 
tubuh, semisal merusak pigmen tubuh, menyebabkan penyakit empedu, menyebabkan kemalasan 
dan melelahkan syahwat. 
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Dalam hal ini, tidur siang digolongkan menjadi tiga macam: khuluq, khuruq, dan humuq. 

1. khuluq adalah tidur di tengah hari. Disebut khuluq (ahklak) karena itu adalah kebiasaan 
Rasulullah SAW. 

2. khuruq adalah (perusak) adalah tidur di waktu dhuha. 

3. humuq (kebodohan) adalah tidur di waktu ashar. 

Seorang ahli syair mengatakan: “sesungguhnya tidur di waktu dhuha adalah dapat menyebabkan 
kemalasan bagi para pemuda, tidur ashar dapat menimbulkan gila”. 

0573. BERKHALWAT KARENA ADA HAJAT 

PERTANYAAN: 

Edy Humaidi 

Assalamu'alaikum..Tanya : apa hukumnya kholwat karena ada hajat (misal ngaji)... 

JAWABAN : 

AghitsNy Robby 

WA'ALAIKUM SALAM, BOLEH, dengan syarat: 

1. tidak ada guru perempuan atau mahrom atau suami yang bisa / mau mengajarkannya 

2. aman dari fitnah 

3. dengan hijab 

Namun kalau ngajar kaifiat yang wajib(bukan yang sunah), yang kalau make hijab ga mungkin 
bisa maka boleh saling memandang tapi hanya terbatas pada keperluan pengajaran. Bisa dilihat di 
kitab 'uqudullujain hal. 3. Tetapi mungkin masih ada ikhtilaf. 

Mbah Jenggot 

Boleh dengan catatan: 

> Tidak diyakini atau diduga kuat menimbulkan fitnah 

> Tidak sampai khalwah 

> Tidak ada nadzor yang diharamkan 

> Tidak ada tabarruj (menghias diri) dan kasyful (buka) aurat 

> Tidak memakai wangi-wangian 

> Dilakukan sesuai dengan kadar kebutuhannya 

> Serta menjadi alternatif terakhir. 

Ta'birnya: 

290 '.'j? jliit JLgiiJl UyA' 


&\S“ lit ^Aliil y jt j-iJl Jlpl y ) Aliil y aUiilj Jl»rA JU- J\ J»!iliPl 

^ i jAj i ±~s- ^ l4.Li.iJ-l «tA' J-iy <--> I4JI e^-io A*-''J ‘LySfL «A 9 * - ' — t aJ 

y Jj) (J,Uj JlS isu J. iJl Opl y J AliJLsiJ. j»l y Ji. aJ iUpSlIj jJt A'J A^' 

UL. ykyJL. ISI } (Jlij { y$~>j yO-j *i!j } frl—Jl Jf- JUu JUj { y*jW y oli.>JJ Jij) . . . (fJkjUA 

<uU Aiil oy» et y L A»r j djl& 'i! J amI A^ 9 d_Ao { s- 1 ' 5 * 0 - *■' j j y* ^A^**'* 

kiU{ <ui5 ”J j A jLitj l>A*j 'i?! L$i. (Jji il)t jl yiyil ISI etA' W 

^jif, A' y'OyA y' dy^J ‘UULaib yL 'i! tJ_yp cJlS” ISI "i!l A-y-S!! yi i.y A^ P^-g-5-ail jiJl 
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0600. MEMANGGIL ORANG TUA DENGAN SEBUTAN ABI 
DAN UMI 

PERTANYAAN: 

Teguh Satriyono 

Assalamu'alaikum....Panggilan Anak ke ayahnya dengan Panggilan ABI dan Ummi ( menurut tata 
Bahasa Arab) adakah yang salah, Mohon Pencerahannya.sukron. Jazakumulloh... 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Dalam Kitab Minhaj At-Tarbiyah Ash-Shalihah panggilan ABI dan UMMI 
memang termasuk hal yang mesti dibiasakan saat seseorang mendidik anaknya di usia pertama 
hingga 6 tahun, namun demikian bila panggilan tersebut tidak berlaku atau sesuai dengan kondisi 
setempat dapat diubah disesuaikan dengan situasi dan kondisi. Berikut Minhaj At-Tarbiyah Ash- 
Shalihah (cara membentuk kader shalih/shalihah) sesuai kitab diatas: 

MEMPERHATIKAN ANAK PADA USIA ENAM TAHUN PERTAMA 
Periode pertama dalam kehidupan anak (usia enam tahun pertama) merupakan periode yang 
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amat kritis dan paling penting. Periode ini mempunyai pengaruh yang sangat mendalam dalam 
pembentukan pribadinya. Apapun yang terekam dalam benak anak pada periede ini, nanti akan 
tampak pengaruh-pengaruhnya dengannyata pada kepribadiannya ketika menjadi dewasa. 
(Aisyah Abdurrahman Al Jalai, Al Muatstsirat as Salbiyah.). Karena itu, para pendidik perlu 
memberikan banyak perhatian pada pendidikan anak dalam periode ini. 

Aspek-aspek yang wajib diperhatikan oleh kedua orangtua dapat kami ringkaskan sebagai 
berikut: 

1. Memberikan kasih sayang yang diperlukan anak dari pihak kedua orangtua, terutama ibu. 

Ini perlu sekali, agar anak belajar mencintai orang lain. Jika anak tidak merasakan cintakasih 
ini,maka akan tumbuh mencintai dirinya sendiri saja dan membenci orang disekitamya. 
“Seorang ibu yang muslimah harus menyadari bahwa tidak ada suatu apapun yang mesti 
menghalanginya untuk memberikan kepada anak kebutuhan alaminya berupa kasih sayang 
dan perlindungan. Dia akan merusak seluruh eksistensi anak, jika tidak memberikan haknya 
dalam perasaan-perasaan ini, yang dikaruniakan Allah dengan rahmat dan hikmah-Nya dalam 
diri ibu, yang memancar dengan sendirinya untuk memenuhi kebutuhan anak.” (Muhammad 
Quthub,Manhaiut Tarbiyah Al Islamiyah, juz 2.) 

Maka sang ibu hendaklah senantiasa memperhatikan hal ini dan tidak sibuk dengan kegiatan 
karir di luar rumah, perselisihan dengan suami atau kesibukan lainnya. 

2. Membiasakan anak berdisiplin mulai dari bulan-bulan pertama dari awal kehidupannya. 

Kami kira, ini bukan sesuatu yang tidak mungkin. Telah terbukti bahwa membiasakan anak 
untuk menyusu dan buang hajat pada waktu-waktu tertentu dan tetap, sesuatu yang mungkin 
meskipun melalui usaha yang berulang kali sehingga motorik tubuh akan terbiasa dan terlatih 
dengan hal ini. 

Kedisiplinan akan tumbuh dan bertambah sesuai dengan pertumbuhan anak, sehingga mampu 
untuk mengontrol tuntutan dan kebutuhannya pada masa mendatang. 

3. Hendaklah kedua orangtua menjadi teladan yang baik bagi anak dari permulaan kehidupannya. 
Yaitu dengan menetapi manhaj Islam dalam perilaku mereka secara umum dan dalam 
pergaulannya dengan anak secara khusus. Jangan mengira karena anak masih kecil dan tidak 
mengerti apa yang tejadi di sekitarnya, sehingga kedua orangtua melakukan tindakan-tindakan 
yang salah di hadapannya. Ini mempunyai pengaruh yang besar sekali pada pribadi anak. 
“Karena kemampuan anak untuk menangkap, dengan sadar atau tidak, adalah besar sekali. 
Terkadang melebihi apa yang kita duga. Sementara kita melihatnya sebagai makhluk kecil 
yang tidak tahu dan tidak mengerti. Memang, sekalipun ia tidak mengetahui apa yang 
dilihatnya, itu semua berpengaruh baginya. Sebab, di sana ada dua alat yang sangat peka 
sekali dalam diri anak yaitu alat penangkap dan alat peniru, meski kesadarannya mungkin 
terlambat sedikit atau banyak. 

Akan tetapi hal ini tidak dapat merubah sesuatu sedikitpun. Anak akan menangkap secara 
tidak sadar, atau tanpa kesadaran puma, dan akan meniru secara tidak sadar, atau tanpa 
kesadaran purna, segala yang dilihat atau didengar di sekitarnya.” 

4. Anak dibiasakan dengan etiket umum yang mesti dilakukan dalam pergaulannya. 

Antara lain: 

• Dibiasakan mengambil, memberi, makan dan minum dengan tangan kanan. Jika makan 
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dengan tangan kiri, diperingatkan dan dipindahkan makanannya ke tangan kanannya 
secara halus. 

• Dibiasakan mendahulukan bagian kanan dalam berpakaian. Ketika mengenakan kain, 
baju, atau lainnya memulai dari kanan; dan ketika melepas pakaiannya memulai dari kiri. 

• Dilarang tidur tertelungkup dan dibiasakan tidur dengan miring ke kanan. 

• Dihindarkan tidak memakai pakaian atau celana yang pendek, agar anak tumbuh dengan 
kesadaran menutup aurat dan malu membukanya. 

• Dicegah menghisap jari dan menggigit kukunya. 

• Dibiasakan sederhana dalam makan dan minum, dan dijauhkan dari sikap rakus. 

• Dilarang bermain dengan hidungnya. 

• Dibiasakan membaca Bismillah ketika hendak makan. 

• Dibiasakan untuk mengambil makanan yang terdekat dan tidak memulai makan sebelum 
orang lain. 

• Tidak memandang dengan tajam kepada makanan maupun kepada orang yang makan. 

• Dibiasakan tidak makan dengan tergesa-gesa dan supaya mengunyah makanan dengan 
baik. 

• Dibiasakan memakan makanan yang ada dan tidak mengingini yang tidak ada. 

• Dibiasakan kebersihan mulut denganmenggunakan siwak atau sikat gigi setelah makan, 
sebelum tidur, dan sehabis bangun tidur. 

• Dididik untuk mendahulukan orang lain dalam makanan atau permainan yang disenangi, 
dengan dibiasakan agar menghormati saudara-saudaranya, sanak familinya yang masih 
kecil, dan anak-anak tetangga jika mereka melihatnya sedang menikmati sesuatu makanan 
atau permainan. 

• Dibiasakan mengucapkan dua kalimat syahadat dan mengulanginya berkali-kali setiap 
hari. 

• Dibiasakan membaca “Alhamdulillah” jika bersin, dan mengatakan 
“Yarhamukallah” kepada orang yang bersin jika membaca “Alhamdulillah”. 

• Supaya menahan mulut dan menutupnya jika menguap, dan jangan sampai bersuara. 

• Dibiasakan berterima kasih jika mendapat suatu kebaikan, sekalipun hanya sedikit. 

• Tidak memanggil ibu dan bapak dengan namanya, tetapi dibiasakan memanggil dengan 
kata-kata: Ummi (Ibu), dan Abi (Bapak). 

• Ketika berjalan jangan mendahului kedua orangtua atau siapa yang lebih tua darinya, dan 
tidak memasuki tempat lebih dahulu dari keduanya untuk menghormati mereka. 

• Dibiasakan bejalan kaki pada trotoar, bukan di tengah jalan. 

• Tidak membuang sampah dijalanan, bahkan menjauhkan kotoran darinya.” Mengucapkan 
salam dengan sopan kepada orang yang dijumpainya dengan mengatakan “Assalamu 
‘Alaikum” serta membalas salam orang yang mengucapkannya. 

• Diajari kata-kata yang benar dan dibiasakan dengan bahasa yang baik. 

• Dibiasakan menuruti perintah orangtua atau siapa saja yang lebih besar darinya, jika 
disuruh sesuatu yang diperbolehkan. 

• Bila membantah diperingatkan supaya kembali kepada kebenaran dengan suka rela, jika 
memungkinkan. Tapi kalau tidak, dipaksa untuk menerima kebenaran, karena hal ini lebih 
baik daripada tetap membantah dan membandel. 

• Hendaknya kedua orangtua mengucapkan terima kasih kepada anak jika menuruti 
perintah dan menjauhi larangan. Bisa juga sekali-kali memberikan hadiah yang disenangi 
berupa makanan, mainan atau diajak jalan-jalan. 
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• Tidak dilarang bermain selama masih aman, seperti bermain dengan pasir dan permainan 
yang diperbolehkan, sekalipun menyebabkan bajunya kotor. Karena permainan pada 
periode ini penting sekali untuk pembentukan jasmani dan akal anak. 

• Ditanamkan kepada anak agar senang pada alat permainan yang dibolehkan seperti bola, 
mobil-mobilan, miniatur pesawat terbang, dan lain-lainnya. Dan ditanamkan kepadanya 
agar membenci alat permainan yang mempunyai bentuk terlarang seperti manusia dan 
hewan. 

• Dibiasakan menghormati milik orang lain, dengan tidak mengambil permainan ataupun 
makanan orang lain, sekalipun permainan atau makanan saudaranya sendiri. (Ahmad 
luuddin AIBayanuni, Minhaj At-Tarbiyah Ash-Shalihah). Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

0612. MENCIPTAKAN KELUARGA SAKINAH MAWADDAH 
WAROHMAH 

PERTANYAAN: 

Athiyyah llahiyyah 

Assalamu'alaikum para kyai, gus, ustad, neng dan semuanya.. Saya mau nanya, bagaimana cara 
untuk menciptakan keluarga yang sakinah, mawaddah wa rohmah ? Mohon bimbingannya, buat 
bekal nanti.. Terimakasih.. 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot 

Wa'alaikum salam. Kesalahpahaman, ketidaksesuaian, pertentangan dan pergesekan lain sering 
terjadi pada keluarga muda. Wajar, karena masing-masing berlatar belakang berbeda. Bagaimana 
menyelesaikannya ? 

Kenali keluarga 

Itulah sebabnya jauh sebelum seorang pemuda berniat mengawini muslimah, Rasulullah berpesan 
untuk mempelajari bentuk asal usul calon pasangan hidup. Mengenal pribadi-pribadi dalam 
keluarga si calon, mengenal cara hidup, prinsip hidup, dan kebiasaan-kebiasaan yang sudah 
mentradisi dalam keluarga itu. Bisa jadi, pengenalan terhadap keluarga ini jauh lebih penting 
daripada kenal terhadap calon pasangan itu sendiri! Tidak percaya? 

Ibnu Majah dan Ad-Dhailami meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda: 

"Pilihlah untuk air mani kamu sekalian, karena sesungguhnya keturunan itu kuat pengaruhnya." 

Begitu juga Ibnu Adi dan Ibnu Syakir telah meriwayatkan dari Aisyah secara marfu' tentang hadits 
Rasulullah: 

"Pilihlah untuk air mani kamu sekalian. Karena sesungguhnya wanita-wanita itu melahirkan orang- 
orang yang menyerupai saudara laki-laki dan perempuan mereka". 

Keluarga, bagi setiap orang adalah lingkungan khusus yang punya ciri khas tersendiri. Ini 
menyebabkan para anggota keluarga mempunyai kesatuan emosional yang kuat dan jadilah 
keluarga sebagai sebuah kelompok yang menyenangkan. Kebiasaan-kebiasaan yang ada di 
dalamnya bisa tetap berakar hingga akhir hayat. 

Betapa kuat pengaruh lingkungan keluarga, pernah diselidiki oleh para ahli terhadap sebuah 
keluarga yang punya kebiasaan berbuat jahat, mulai berjudi, mencuri dan merampok. Ternyata 
sampai tujuh generasi berikutnya, sebagaian besar anggota keluarga mewarisi kebiasaan buruk 
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tersebut. Rata-rata mereka menjadi pejudi,ada yang meneruskan profesi sebagai pencuri dan 
rampok. 

Seorang yang berasal dari keluarga cukup, tentunya terbiasa hidup serba bersih. Ibarat tak ada 
sehelai rambut pun yang belum tersapu setiap hari di rumahnya. Tak sesudut ruangan pun yang 
ditata tanpa cita rasa seni. Orang yang seperti ini bisa muntah karena bau kamar mandi yang 
kehabisan kapur barus, atau ia segera menjadi tak kerasan bila keadaan rumah berantakan. 
Sebaliknya, orang yang dibesarkan dalam rumah kecil dengan kehidupn sederhana, sudah 
terbiasa dengan tali jemuran malang melintang di dalam rumah dengan bau baju yang pengap 
karena hari hujan. Pakaian pun ditumpuk sekedarnya, karena tak memiliki lemari yang cukup 
untuk menyimpan pakaian sembilan orang anggota keluarga. Orang dengan kebiasaan hidup 
seperti ini seringkali tak lagi bisa menghargai keindahan. Bagi mereka, rumah yang bersih dan 
menawarkan keindahan adalah mubazir. Yang penting rumah bisa berlindung, tempat makan, 
tidur, itu sudah cukup. Kedua golongan ini akan mempunyai banyak masalah jika bertemu dan 
menjadi pasangan hidup. Masalah-masalah sepele, tapi karena telah terjadi hampir setiap hari, 
bisa menjadi besar. 

Bekas yang hilang 

Selain kebiasaan umum yang berlaku dalam sebuah keluarga, ada juga hal-hal khusus yang 
dialami seseorang di masa kecil yang turut menentukan perkembangan wataknya. Satu misal 
tentang kedudukannya dalam anggota keluarga. Seorang anak perempuan di antara enam 
bersaudara kandung laki-laki mungkin akan tumbuh gadis tomboy yang kasar. Si anak sulung 
tumbuh menjadi orang yang terbiasa kerja keras, misalnya, sementara si bungsu bisa jadi terbiasa 
dilayani. 

Ada juga peristiwa-peristiwa khusus yang menimbulkan pengaruh besar atau bahkan trauma, 
sehingga membekaskan satu sifat khas, ada istri yang sulit untuk bisa mempercayai suaminya. 
Segala tindakan suami ditanggapi penuh kecurigaan dan prasangka buruk. Ternyata istri ini 
mempunyai pengalaman buruk terhadap ayahnya di masa kecil. Sebelum kedua orang tuanya 
bercerai, selama bertahun-tahun ia menyaksikan bagaimana ayahnya sering marah-marah, 
menampar, memukul ibu di depan matanya, hanya karena persoalan-persoalan kecil. 

Seorang anak yang menderita sakit parah hingga bertahun-tahun di masa kecil, menjadi terbiasa 
dilindungi dan dilayani oleh kakak-kakak dan orang tuanya. Ketika dewasa ia tetap meminta 
hampir setiap orang untuk melayani dan menyenangkan dirinya, la tumbuh menjadi orang yang 
tak mau tahu perasaaan orang lain. 

Saling pengertian 

Setiap orang pasti mempunyai kelebihan dan kekurangan. Ini adalah prinsip utama dalam hidup 
bersuami istri. Saling memahami kekurangan masing-masing, saling tenggang rasa dan penuh 
pengertian, tidak membesar-besarkan kekurangan pasangan hidupnya. Sebaliknya, berusaha 
memahami dan menutup mata terhadap kekurangan teman hidup itu, sambil terus mencari-cari 
kelebihannya, memperhatikan dan memikirkan segi-segi baiknya. 

Janganlah terlalu menuntut suami atau istri untuk mau mengubah sifat dan kebiasaan hidupnya. 
Apalagi jika sifat dan kebiasaan itu bentukan dari keluarga semenjak masa kecil. Dapat 
diibaratkan dengan sebuah revolusi besar dan butuh proses amat panjang. 

Kunci penting lainnya dalam masalah ini adalah keterbukaan antara suami dan istri. Suami harus 
tahu sifat-sifat mana saja darinya yang tak disukai istri. Begitu juga sebaiknya, jangan sampai ada 
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ketidaksenangan yang mengganjal di hati. Selanjutnya, saling memahami dan mau mengerti 
kekurangan masing-masing. Lebih baik lagi jika ada keinginan untuk mau sedikit menyesuaikan 
diri. 

Mengharap memperoleh pasangan yang sempurna tidaklah mungkin ada. Mencari yang sesuai 
sifat dan kebiasaan pun teramat sulit. Jauh lebih penting mencari pasangan yang seide, seaqidah, 
karena di sanalah pokok dari segala permasalahan. Jika pokoknya sudah sama, persoalan- 
persoalan selanjutnya bisalah diatasi. Tapi jika pokoknya saja sudah bertentangan, ikatan 
kebahagiaan mudah sekali goyah. 

Nasihat terakhir bagi segenap insan yang telah menikah, kesiapan anda untuk berkerluarga sama 
artinya dengan kesiapan untuk berkorban, lebih mementingkan kepentingan keluarga baru 
daripada kepentingan pribadi. Bersiaplah untuk mengubah diri, sifat, dan kebiasaan lama, untuk 
disesuaikan dengan kebutuhan keluarga baru anda. Kemudian bersama istri dan anak-anak, 
menentukan sebuah langkah baru, sifat, dan kebiasaan kekeluargaan yang islami. SEMOGA 
MEMBANTU. 

0643. MENCUKUR RAMBUT KETIAK DAN KEMALUAN 

PERTANYAAN : 

Zhuvryatna Mencoba Berubah 

Assalamualaikum, mo nanya neh, tapi MAAF kalau kurang sopan, adab mencukur bulu ketiak dan 
bulu kemaluan tuh, ada aturannya tidak ya dalam islam,terus baiknya berapa hari, bulan skali ? 
Sekali lagi maaf jika pertanyaan aneh. 

JAWABAN : 

Teguh Satriyono 

Disunahkan setiap 40 hari dicukur, ada haditsnya di dalam kitab Riyadus sholihin.... Maaf jika 
salah *kitabnya tertinggal di rumah ortu* 

Arwandi Arwan 

40 hri sekali, tetapi kalau blm 40 udh terlalu bnyak ya tidak hrs tggu 40 hari. [Bajuri bil ma'naj 

Alif Jum'an Azend 

Sunan Turmudzi: 

l j&i *i)l J j- - j UJ c-jj» i DJJU» ,jf' t DI jms- i DLfe*L» ^ U» J»- i 

Ujj q■» Df -kj^l U&J AjUil jb-j jUJa>^|l jvJijj» . 

Bercerita pada kami Outaibah, Bercerita pada kami Ja’far bin Sulaiman, Bercerita pada kami Abi 
Imram al-Juwainy, Bercerita pada kami Anas Bin Malik ra, ia berkata, berkata padaku Rasulullah 
SAW “kami memberi batas waktu dalam mencukur kumis, memotong, membersihkan bulu ketiak 
dan mencukur bulu kemaluan agar tidak ditinggalkan lebih dari batas waktu 40 hari” (HR. Muslim) 

Mughnil Muhtaj: 

(_£ !u~Jlj (_£ eAUail Jli .3i~Jl L-T Dj^jj iiUJl U&J -kj^l (jjs- jj£j 1-i^J jijill j*-Uyj i!UJl otj 

^Jlilj ^ jiJl J y c-jUJl y«-SJl iiUJlj .Ust-i US' Lg li. lj etjil (3j t&lnJl jl»- J o* 

Dan hendaknya dicukur bulu kemaluan, dipotong kuku, dicabuti bulu ketiak dan boleh bila bulu 
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ketiak dicukur, bulu kemaluan dicabuti dan yang demikian justru lebih sesuai asal 
kesunahan.Pengarang berkata dalam kitab at-Tahdziib “Yang disunahkan bagi pria mencukur bulu 
kemaluan, bagi wanita mencabutinya, bagi banci seperti wanita seperti yang telah dibahas oleh 
guru kami’YAanah adalah bulu yang tumbuh disekitar kemaluan dan dubur. 

Fatawi Ibnu Hajar AlHaitami: 

i iJaks-wj Jj «JUj liJLii il)t) : jjLiilj Jaj'ytj 3jl*Jl jJU- JlS 

L*j JS" SJtjt OrU-Jl C-Jj 

Karenanya para imam-imam (tokoh-tokoh ulama) berkata dalam hal mencukur bulu kemaluan, 
ketiak, memotong kuku dan kumis “Yang demikian tidak dibatasi dengan masa namun akan 
berbeda masanya di masing-masing tubuh seseorang dan kondisinya, maka yang menjadi 
pertimbangan dalam kesunahannya adalah waktu yang sesuai saat dibutuhkan menghilangkannya 
pagi setiap personal individu seseorang”. 

Fathul Bari juz 11 hal 523 : 

Jp- (_£ VI j*SJUJl jl>- aUsUsj d)t jj£ <ub-j Ot> UaJ SJUJl jls-j ^ Jjiijj 

u^ 1 ^ C V 

Dan dibedakan hukum dalam mencabuti bulu ketiak dengan mencukur bulu kemaluan yakni 
bahwa mencabut dan mencukur bulu ketiak boleh dilakukan orang lain berbeda dengan mencukur 
bulu kemaluan maka haram dilakukan orang lain kecuali bagi orang yang punya hak 
diperbolehkan memegang serta melihatnya seperti sepasng suami istri. 

Syarah Nawawi 'ala shahih muslim : 

Jl» jA\ jj ^y. jf- •«jJ^-U U 2 J V J-iiS/tj u& Ut: 

d)t j *^ r ^(JLaj aJajI auI 4 ^*j 

L* 

Sedang dalam mencabuti bulu ketiak maka sunah hukumnya atas kesepakatan ulama, yang 
utama mencabutinya bagi orang yang kuat (menahan sakitnya) dan kesunahannya juga sudah 
diperoleh dengan dicukur dan (dihilangkan memakai) kapur.Dihikayahkan dari Yunus Bin Abd al- 
A’laa “aku mendatangi as-Syafi’i dan didekatnya al-Muziin yang sedang mencukur bulu ketiaknya, 
as-Syafi’i berkata “Aku tahu bahwa yang sunah mencabutinya namun aku tidak kuat sakit”. Dan 
disunahkan memulai dengan bulu ketiak bagian kanan. 

1855. HUKUM QAZA' ( MENCUKUR SEBAGIAN RAMBUT 
KEPALA) 

PERTANYAAN: 

Ali Mustofa 

Qaza' adalah haram ," Sesungguhnya Rasulullah SAW mencegah daripada melakukan 
qaza' ( mencukur sebagian daripada rambut kepala )". [ HR.Bukhari dan Muslim ]. Nopo injih , 
ngoten ? 

JAWABAN : 

> Mumu Bsa 
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Jangan galak-galak kang.. qaza hukumnya makruh, ga sampai haram., dalam kitab zubad 
disebutkan: 


^jiil ajij ja p—Vlj ** <*Ja i iyS j>L* £JLJ 

Dan syarahnya ghoyatul bayan menjelaskan : 

JtSj AjjfviU aljlji Ot VI *ZJ&a £->l y* M £a?4 £ y* <3 

^VUtli IaaJI jt IUaaJI <3 <u jX> V liJLiL» t/ 2 *; 

aU- oij t i_^Jl igj : JJj . iij-iJl Jjd [ 161 : JJj ; jljl-l <ot aiaI jS' <3 JuSC-lj : *ld*Jl Jl» 

LS tfj\ Jjb (^S/ kl Jj <3 Aj U-j*aa liA> 

> Ibnu Toha 

Kalau sekedar gaya, hukumnya makruh tanzih sebagaimana di (ghayatul bayan syarah zubad): 
Ajjdi U*jf oljldl of Ul a5 'ji&A ^o \ja ^ d\S~ SI £^aJI aaI £ jJa 

Link Asal: www.fb.com/photo.php?fbid=371849612874831 

1518. HUKUM MEMELIHARA DAN MEMOTONG JENGGOT 

PERTANYAAN: 

Mugiwara Ruppy 

Apa hukum memelihara jenggot dan kumis. 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

^^UJl I ^s^jl' ^ ***Jl I ^a> 4 j^ll I ^aJIp-» i |*JLm * j aJip auI aJ y^ ^ ^JJ 2 ** ***A Ait* i^JLS Vta ia*>UJI &IapI L*tj^ c 

«iJlj^Jlj t<us»iJl fliplj cjLiJl ;« Jta aJI jAp» :<uiJLp ojjj IjaJIs 1 t^^^Lil Ij^-jtj «_ajIj*£JI Ijjsr...» 

(_i^* :<_jjlj-iJl aIa>-I ^aaj. (2) «<us»JJl fLjplj u_jjlj^iJl frlA>-l) AjT» ; aJp auI ( I $dl y^ ^rfl 

^ j£l\ t^L^JJl jai ja j*jk Jl S^Ip ja 0l£" ll liMs- tLAjjy :a*?JLII s-UpI ^aaj.L^ ^ Uj ^uj t,joLSJl ^jLp Jlls> L» 
L^ja .A^-^/l U*tj /<i./».all jjt <u>UJl (3 D ^ . ' *.^**. t lj iLs.j^- \j*jj£a L^aJl>- A^Ai^-l jjiplj «1 ^aJL>- aLL^-Ij a^^JLLI j& 

(3 dI ■ ^IjA*'^ aIaJaJI ot cL^aJL>- a^aSUsJI dl^j • jyfc 1 g l^* jt dilS 

L^aL>- li (_-.®t jaJLI o-i ISI VI L^aL»- L^a ijiaju jA xit L^aaj (4) . 

Sedang hukum membiarkan jenggot maka tidak diragukan lagi bahwa sesungguhnya adalah 
sunah yang dianjurkan berdasarkan sabda Nabi Muhammad SAW :“Bedailah orang-orang 
musyrik, Cukurlah kumis kalian dan biarkanlah jenggot kalian”. “Cukurlah kumis kalian dan 
biarkanlah jenggot kalian, maka kalian akan menyelisihi orang-orang majusi”. Dan ‘Aisyah 
meriwayatkan, bersabda Rasulullah saw. “Sepuluh yang termasuk fitrah : Mencukur kumis, 
membiarkan janggut, menggosok gigi, berkumur, memotong kuku, membersihkan kotoran di 
badan, mencabut bulu ketiak, mencukur bulu kemaluan dan bercebok”. 

Dari Ibn Amr dari Nabi SAW “Sesungguhnya Nabi memerintahkan menyamarkan kumis dan 
membiarkan jenggot”. Arti menyamarkan kumis adalah memotong rambut kumis yang 
memanjang dari kedua bibir hingga terlihat warna putih dari kedua bibirnya, sedang arti 
membiarkan jenggot adalah menyempurnakannya/tidak menguranginya, berbeda dengan 
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kebiasaan orang-orang persia yang mencukur jenggot mereka, maka syara’ melarangnya. 
PERNYATAAN PARA ULAMA TENTANG HUKUM MENCUKUR JENGGOT DARI DALIL-DALIL 
HADITS DIATAS 

Kalangan Malikiyyah dan Hanabilah memilih hukum haram mencukur jenggot bagi pria, sedang 
kalangan Hanafiyyah menghukuminya makruh tahrim, yang disunahkan dalam jenggot menurut 
mereka tersisa segenggam tangan, sedang mengambil lebih sedikit dari ukuran tersebut atau 
menghilangkannya sama sekali maka tidak diperbolehkan. 

Kalangan Syafi’iyyah lebih cenderung memilih hukum makruh mencukur jenggot, Imam an- 
Nawawy bahkan menuturkan bahwa terdapat sepuluh hal yang oleh para ulama dipandang 
makruh dalam hal jenggot diantaranya adalah mencukur jenggot kecuali bagi wanita yang tumbuh 
jenggotnya maka dianjurkan baginya untuk mencukurnya. [ al-Fiqh al-lslaam IV/208 ]. Wallaahu 
A'lamu Bis showaab. 

> Ibnu Toha 

Mencukur jenggot hukumnya haram menurut imam yang empat (hanafi, maliki, hambali, syafi'i) 
kecuali yang mu'tamad dari madzhab syafi'i hukumnya makruh : 

Yang menghukumi makruh dari madzhab syafi'i: 

1. Nawawi 

2. Rofi'i3. Romli 

4. Zakariya Al-Anshori 

5. Ghazali 

6. Al-Akiti 

Yang menghukumi haram dari madzhab syafi'i: 

1. Al-Quffal2. al-Halimi 

3. Al-Adzro'i 

4. Ibnu Ar-Rifa'ah 

5. Al-Ashkhar 
Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/416098161746331/ 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/416180611738086/ 

0655. GOYANG NGEBOR 

PERTANYAAN : 

Tarkam Sriatun 

Klo kalian smua anggota piss ktb tlong jwb pertanyaanku ya. Terus terang saya sebagai manusia 
awam melihat artis panggung bergoyang ngebor atau exsotis terus trang bwt saya mengundang 
sahfat. Trus gmana kalian smua stuju ga kalau goyangan yang eksotis di haramkan mggo 
pencerahannya. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

PORNOGRAFI dan PORNOAKSI 
Diskripsi masalah 
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Belum hilang dalam ingatan kita dengan munculnya “Goyang Ngebor”, goyangan ini di anggap 
sebagai embrio munculnya beragam goyangan yang berkonotasi seksi dan memberikan magis 
sensual. Belakangan ini kalangan artis, ulama, bahkan anggota dewan ramai membicarakan 
Rancangan Undang-Undang Anti Pornografi dan Pornoaksi (RUU APP) seiring dengan di 
launchingkannya majalah Playboy versi Indonesia edisi perdana pada bulan April 2006, majalah 
yang perpusat di Amerika itu konon banyak menampilkan gambar-gambar syur. Sebenarnya DPR 
pada periode lalu telah membuat pengertian pornoaksi dalam draf RUU. Antara lain: kegiatan 
yang di nilai mengandung unsur erotisme atau mempertontonkan aurat di muka publik dan 
larangan berciuman di muka umum. RUU tersebut masih menjadi polemik dikalangan DPR, 
karena masih bisa menimbulkan interprestasi beragam. 

Pertanyaan: 

a. Apa pengertian pornografi dan pornoaksi menurut pandangan agama? 

b. Sebatas mana wanita boleh bertingkah laku dan berpakaian di depan umum dan dalam 
beraktifitas apa? 

Jawaban 4 a: 

Istilah pornografi dan pornoaksi tidak di temukan di kalangan ulama’ fiqih akan tetapi substansinya 
dari pengertian pornografi dan pornoaksi dapat di jumpai dalam kitab fikih. Keterangan kitab: 

Tafsir AI-Qosimi juz 3 halaman 48 - 49 

49 48 3 f.y 

(*-$-•-£• j i 'i j jjP 'i s.L«Jl A i l*Url £ jy Usr jy 'ij' aJ y 

—J*-A i'j 

“Yakni para wanita di masa Jahiliyah pertama memper-elok diri dalam berjalan, sebab tidak ada 
agama yang melarangnya dan tak ada etika yang mengatur mereka. Kata ‘Tabarruj’ 
diinterpretasikan dengan melenggang, berlenggak-lenggok dalam melangkah, menampakkan 
perhiasannya, dan setiap hal yang dapat menarik hasrat para lelaki”. 

43 2 f. y 


O y^\j y v U.j OUaVtj o SjlJl y aAp U. y ajI» y ^1*1 UI 

_ai ^ jt—zii j y ^'A' 

“Adapun hukum wanita menari-nari di depan lelaki yang bukan mahramnya adalah haram sesuai 
dengan konsensus para Ulama. Karena adanya faktor negatif yang ditimbulkan dari perbuatan 
tersebut, seperti meningkatkan libido (syahwat), fitnah, merusak kehormatan dan petaka. 
Sebagaimana wanita, lelaki muda belia (Amrod) pun diharamkan berdendang di depan lelaki yang 
menyukai sesama jenis (homosexual)”. 

Jawaban 4 b: 

Dalam segala hal wanita di haruskan berpegang dan menta’ati peraturan syari’ah baik dalam 
aspek tingkah laku, berpakaian, maupun profesi. Keterangan kitab: Seorang perempuan muslimah 
yang beraktifitas diluar rumah wajib baginya melaksanakan beberapa ketentuan syariat Islam, 
diantaranya: 

1. Keluar rumah karena adanya keperluan 

2. Mendapat izin suami atau muhrimnya 
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3. Terjamin dan aman dari fitnah 

4. Menutup aurat 

5. Menghindari bercampur dengan lawan jenis yang bukan muhrimnya 

6. Tidak berpenampilan seperti orang laki-laki 

7. Tidak berpakaian ketat dengan menonjolkan bentuk tubuh 

8. Profesi yang di lakukan tidak bertentangan dengan syari’ah 

163 y iLprjjJi su?- «.jjUt 


U» JijjJl jl jl 4« ..]a jl SD jfe Ot Stjit L» (J (j->4 

_Al IfrOntj Uli*.! _lil AjUjl Juj aLs^UJI jbs»_ j C—L*j lilili J,1 jf-Ju 

“Di dalam Islam tidak ada larangan yang mencegah wanita untuk menjadi usahawan, dokter, guru 
atau menjadi pekerja di profesi apapun yang ditujukan mencari rezeki yang halal, selama ada 
unsur darurat yang menuntutnya seperti itu, dan selama ia sanggup menerima persyaratan iffah 
(menjaga diri dari al-hal yang haram), seperti yang telah kami terangkan sebagiannya”. 

136 y 2 *j?r jJi 


t) J C-JlT ISI DSl< l$?r Jj*- OlTj CJli'jJj fcjJi» jl S Joj&a L$iJ y «tjil 

L*l ajmaJI oo£ ISI L* U-ApI y jiljJ aL?*- j I jjL^Jl f y y^j j?rljjJl (3 JU — Jli 01 ^1 >l?rl 

jjti aULfsrjj OSI jJu l$?r jy*- Ufljl jjL^Jl y Jpj yt> 1*5” ijfS" jS- ^1 y- LjJi j® Ufl» i 

dj 'Al ^l-U&l jl Sjl^u# a^JUp- jl eUI L^iSd s.Iiai**I5” a*p^-5 

“Diantara maksiat tubuh (badan) adalah keluarnya wanita dari rumahnya dengan cara memakai 
wewangian atau berhias meskipun memakai penutup, dan keluar rumah atas izin suaminya tetapi 
ternyata ia melewati jalanan para lelaki yang bukan mahramnya...Ibn Hajar berkata dalam 
kitabnya, Zawajir: Hal ini adalah bagian dari dosa besar karena sudah dinyatakan dalam hadis 
secara jelas. Dan selayaknya hadis ini diarahkan (agar dapat selaras dengan kaidah kita) pada 
permasalahan dimana fitnah bisa terjadi secara pasti. Kalau hanya kekhawatiran terjadinya fitnah 
saja maka masuk dalam hukum makruh. Sedangkan bila ada dugaan kuat fitnah akan terjadi 
maka hukumnya adalah haram, tetapi tidak mencapai taraf ‘dosa besar’. Termasuk dalam kategori 
dosa besar adalah keluarnya wanita tidak dengan seizin dan restu dari suaminya tanpa ada faktor 
darurat secara syar’i, contohnya, meminta fatwa (pada Ulama, misalnya mengenai haid) dimana 
suaminya sendiri tidak memiliki pengetahuan di bidang ini, atau karena khawatir pada semisal 
godaan orang lain, robohnya rumah dll”. 

http://solusinahdlivin.net/daerah/lbm-surabava/248-pornoqrafi-dan-pornoaksi.html 

0809. HUKUM CEMBURU 

PERTANYAAN: 

Racheel Mee 

Assalamu 'alaykum. bagaiman hukumnya cemburu ? 

JAWABAN : 

Kang As'ad 

Suami cemburu pada istrinya harus, sedangkan istri pada suaminya tidak boleh( Keterangan dari 
seorang kyai).ta'birnya nyusul, atau nunggu bawah saya, seingat saya dari keterngan kyai 
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saya, apabila seorang suami tidak memiliki rasa cemburu pada istrinya maka suami tersebut bisa 
disebut sebagai ad-Dayyuts "o^l", yaitu orang yang cuek bebek dengan kelakun buruk yang 
dilakukan keluarganya sedangkan dia tau. contohnya; si suami tau bahwa istrinya Iirik2 pada laki- 
laki lain tetapi dia diam saja, kenapa istri tidak boleh cemburu, karena apabila sudah bersuami 
seorang istri tidak boleh nikah lagi, sedangkan suami yang telah beristri boleh untuk menikah 
lagi....begitu seingat saya. Dalam sebuah hadits; ad-Dayyuts diancam dengan tidak akan pernah 
masuk surga. 

V Aiil auI <JU Jl* Lau! j JUj c l jJt lSjjj 

SUiLl JbJLiJj aJL*LI Jl» . { *L~Jl *brjj t c ajjJIjJ : iJrt OjL* 

M aj}C } Ajiiij ^ auI ^9j jl ^s- yij : oii . LfJLc- ^ y>j aIaI £ 5-i^-UJl |JL*j ^iJl 

^ c aUa y jJaa j*£-\ jaSa i au! (JU ILs , ^ c aI^t t I l*Ajt AjJrl D 

JV5 . jl>JI at JJ { JU > a^j : Jt» ? ^ aUJI Ui : Uli . aJLaT ^ ^ JL* V [ 171 :^ ] Jl5 

l*lpt auIj . Is-jyr j*ipt V a;Ijjj : j-iii' JaiU-l . 
aL*uJl t i JUil : aJtI V aj!>C 


Tiga orang yang tidak akan masuk surga selamanya: ad-dayyuts (cuek bebek dengan keburukan 
yang dilakukan keluarganya sedangkan dia tahu), ar-Rijlah min an-Nisa’, dan orang yang terus- 
terusan minum khomer. Para sahabat berkata; “Adapun orang yang terus2an minum khomer kami 
sungguh sudah tau, tetapi kalau ad-Dayyuts itu apa?, Nabi menjawab; “ad-Dayyuts adalah 
seseorang yang tidak perduli dengan masuknya orang lain pada keluarganya. Kami berkata 
(sahabat); ar-Rijlah min an-Nisa’ itu apa?, Nabi menjawab; “wanita yang menyerupai laki-laki”. 

1013. TUNTUNAN CARA MEMOTONG KUKU 

PERTANYAAN : 

Wachzoeny Srie 

Assalamu'alaikum. . Saya mau tanya nie. . .bagaimana cara memotong kuku yang benar ala 
Rasulullah_mohon jawabanya ya..!! 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumussalaam. Diawali dari tangan kanan kemudian tangan kiri kemudian kaki kanan dan di 
akhiri kaki kiri. Namun menurut Imam Al-Ghozali dalam kitab IHYA berkata “sebaiknya di awali dari 
jari telunjuk kemudian jari tengah, jari manis, jari kelingking dan di akhiri dengan ibu jari” 

/■jJt f i $Jt £ -aJU fa-* <1>1 jJtj «tjilj /■jJt aJ t .\Aji ^Js- jUJi'ill pAZj L»t 

V /h (W r U1 f L ^ U1 <Ji f r ^ 1 f f **'*-*• W. *W^I t) JI>Ji Jli t f 

Ai* 5 U ^ l.yS'j liJb-. 

DiVI «U** j .J J U Ji l jyo j\ jA j£\ OU jf- fLAMI «a* Jj»i y j^l li-jAJ-l 1 1* KA f 

ULlJa» ijyvjl 


Sedangkan masalah memotong kuku disepakati oleh Ulama hukumnya sunnat bagi pria, wanita, 
kuku kedua tangan atau pun kaki, disunnatkan cara memotongnya di awali dari tangan kanan 
kemudian tangan kiri kemudian kaki kanan dan di akhiri kaki kiri. Namun menurut Imam AlGhozali 
dalam kitab IHYA berkata “sebaiknya di awali dari jari telunjuk kemudian jari tengah, jari manis, jari 
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kelingking dan di akhiri dengan ibu jari” dalam kitab tersebut beliau menuturkan hadits dan hikmah 
memotong kuku dengan praktek yang beliau tuturkan.dst. 

aljj iLJ {jjoJ j* I iijii M 01 jL>-j JajMI U&J jlils>MI j *-Uuj «-JjLSJl joi <3 lil 03j <Jli AiP aWI (J~jt jf- 


Kemudian pengertian hadits dari sahabat Anas Ra, “kami memberi batas waktu dalam mencukur 
kumis, memotong, membersihkan bulu ketiak dan mencukur bulu kemaluan agar tidak 
ditinggalkan lebih dari batas waktu 40 malam” (HR. Muslim) 

Artinya para sahabat dalam praktik membersihkan diri tadi tidak sampai mengakhirkan hingga 
batas akhir 40 hari, andaikan mereka mengakhirkan tidak pernah lewat hingga sampai masa 40 
hari, bukan maksudnya membersihkannya di izinkan 40 hari sekali (tetapi setiap saat terlihat 
panjang meskipun belum sampai 40 hari sunah untuk di potong/dicukur). [ AlMajmu’ Alaa Syarh 
Almuhadzzab 1/287 ]. 

1044. AURAT ANAK KECIL YANG BELUM BALIGH 

PERTANYAAN: 

Badru Zaman 

Apakah termasuk Aurat bila anak kecil belum baligh ga pake baju ??? sampai manakah batasan 
aurat bagi anak kecil ??? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Menurut pendapat yang paling shahih kemaluan bocah wanita kecil haram di lihat kecuali bagi 
seorang ibunya dimasa usia menyusui, sedang kemaluan bocah lelaki kecil menurut mayoritas 
pengikut syafi'i boleh dilihat. 

jj jx)l !j> jjjAil !jij 260 Za*JL*ai\ — 3 £ (jv*Jl a J ^jAo <ji*il 
j~»iJl J,' £ J Jaj Jj>- J, AliS e j£j J-Sj M e£ j» Jaj j\yr S- l j«>**AJI A*I*il j 

^U=jl jAj U +yrj Jaj f M' _yJ> j j£j JJj « jS- Aj 

: (3jiil) jJaU^Ail l)»A yi j£j jjt : ijjjil 320 A>tisflJl — 3 ^ (jJljaJl iSlej AjAls- : <_jb£jl 

C?jUjil jij*ll AjP' Cji jiAjI ijij I jjiAlI iJ £j*iJ JiLiJl ^Js- «LAl»- jA ] ( »1302 

( _» 987 : J^I) ] 

Jli .e Jaj JA jij 1 Ml j^iAJ M e(J,l Jaili £-a»MIj :^*il ^Lgiil ((jy^jAJI AiP A*I*ilj :aJj3) 

aJJ i) i J>^A .«l.i—A-i Jj tULijl Alii ^^OaUill aAsjJI (3 »Ajj .ISUul teA**ll aS~ t^*ilJl: 

£ Jj - aJI Jaili Jj>- A~o- - ji**all £ J uy. J jillj .(*— «I i j^Ui jA UT *aJL 5 £ y Jaj J>- J, ji!»l 

IfsrJ Ot - aJI Jaili j»jP- <A~a- - ejji*<aJl 

(Keterangan menurut pendapat Mu’tamad (yang dapat dijadikan pegangan) menurut as- 
Syaikhaani) redaksi dalam kitab al-Manhaj dan al-Mughni “Pendapat yang paling shahih boleh 
melihat bocah wanita yang belum menimbulkan gelora syahwat kecuali kemaluannya, maka tidak 
halal. 

Ar-Roofi’i dan pengarang kitab al-‘Umdah menyatakan “dengan kesepakatan ulama” namun dalam 
ar-Raudhah diterangkan bahwa alOadhy membolehkannya, berarti tidak terjadi kesepakatan 
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ulama tetapi ada khilaf dalam masalah ini. 

(Keterangan Al-Mutawaaly menshahihkan pendapat yang menyatakan bolehnya melihat kemaluan 
bocah laki-laki) perbedaan diantara kedua kelamin bocah ini hingga mengakibatkan halalnya 
melihat kelamin bocah laki-laki dan haramnya melihat kelamin bocah wanita adalah kelamin 
wanita bentuknya lebih cabul. 

Menurut pendapat Mu’tamad (yang dapat dijadikan pegangan) menurut as-Syaikhaani (an- 
Nawaawy dan ar-Roofi’i) tidak bolehnya melihat kemaluan bocah kecil wanita yang belum 
mengundang syahwat, menurut Qiil (sebuah pendapat) makruh. 

Al-Mutawaaly menshahihkan pendapat yang menyatakan bolehnya melihat kemaluan bocah laki- 
laki hingga ia usia tamyiz (usia saat ia bisa makan, minum, tidur, buang air kotoran dengan 
sendiri), menurut Qiil (sebuah pendapat) haram. 

Dan bagi semisal Ibu boleh melihat dan memegang kemaluan kedua bocah tersebut saat usia 
menyusui dan mendidik karena adanya darurat. [ Fath al-Mu’in 111/260, Hasyiyah l’aanah at- 
Thoolibiin 111/320]. 

823 s.>v ji\ y\ u A ”j j* ^ ^ u A "j 55 - 2 ^ ^^i* <-aU jJi 

926 sii^i «u** 

a Aji* US/ ( £ ji V ( a jjai i VU Ja>-j ) 

L<i U kg jJtj jJl j*j ^S/l OliaiJl ^1 JjS/l »-*'%**■ a \A ^jaSj 8 (*£yill C«t 

«-jUw’S/I j* aIaJ j ejvP Aj («jarj J,jJ>l A?«^«w 9 1 * 5 ” y£„ jl L» aJI jjaJl Jj>*J 

Dan halal melihat bocah wanita kecil yang belum menimbulkan gelora syahwat kecuali 
kemaluannya yang haram melihatnya sedang alOaadhy (Husein) memutuskan diperbolehkannya 
dengan mempertimbangkan kebiasaan yang terjadi dimasyarakat. Ibn al-Qatthaan membolehkan 
melihatnya bagi seorang ibu saat usia menyusui dan mendidik karena adanya darurat. Sedang 
kemaluan bocah laki-laki halal melihatnya selagi ia belum tamyiz, pendapat ini dishahihkan oleh al- 
Mutawally dan lainnya dan dinuqil oleh as-Subky dari para Ashaab (pengikut as-Syaafi’i). [ Fath al- 
Wahhaab 11/55]. 

j-iJl i»...ia 'i~\ JL*^- 130 A>tis<aJl — 3 ^ ^l$J.I -bLaJT A»yc* J,! ^bs>«J.I ^gi* 
Ju (J-Uar ja liSl (*yi jUlj 8 >$-5Jl Aji* <3 C—J US/ V ( 8 j!*-** J,' ) jiaJ' J>- jw’Slt ( J ) 

i^-a-UaS” jJt Jt» ajjoj Vj ( ^jiJl VI ) li>»=■ Oj£j ot V ^1 8 a»pj <3 t-iVU-l ajI^>- 

^ j ■/>* jiLl ^jl A**gJ 1 * 5 ” J J Ajt V A^J ULajI OjUi ^jmJj l*Jar 8 J_^ r (^s^UJl (-A A^jjJl (3 8 ^JJ USLajI SJbtil 

jl^rU 

Jjl (^-*Ij tilli j^SwJl AfcJj Ji~*Jl (J,l aJI jjaJl jl_j£ (J,_jJ>l Jli Olj -i*£*il e jjt+ai I £^ji L*fj 

(•S/15” r Sfl jA Afcsijil Oj& Ot jAj Sjjj-iaJl Ol£i 5-ijJlj jJl j*j r S/l DUaiJl 

AURAT ANAK KECIL 

aJ dVU^Jl (3 uaJ^II «j_j* 5 ” ( 3 ®lj* jjp LaaI ja l)I 5 ” Ij 5”5 3VU*Jl ^3 • Ia^ajUsJI 

D15” 01 ^jL»J.I Sjj* 5” Ij 5”5 015” 01 (3*1 jil ji- j$*- sa)I 8 j_j^j ^s^S/I (3 ^W^l jf 015” Ij5”5 (3*1 ^il jvis^Jl 

A • ' a Y* Al (j—^ / 01J ^Lil5” aJ A^wmJL Sj^stlLi *j g ' AJLw*>-l Aj 1» 0 Jg -* O J-b ^* a\jJ l* - _ ^ ^ jji-s<ail (iJUj 

A*J-Jl ^UjaJl -Up oJl£” oy» (_ji<t (3*1 A' js^ <^l^" 01 L»f Aijy j* 8 ^ J j aJL 5 J,l A*^l (*yi AiT VI (*J*Jl5” 
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Lfcljjli j*jLaJl jviJ Lfsr ji J,l ^ t j^J Mi Ml j . AiilJl i jjf- l£ jj*i 

Kalangan Syafi’iyyah berpendapat: Aurat anak-anak baik pria atau wanita dalam shalat baik ia 
telah muraahiq (usia menjelang dewasa) atau belum seperti halnya aurat orang dewasa.Sedang 
aurat mereka diluar shalat menurut pendapat yang paling shahih juga seperti orang dewasa. 

Aurat anak kecil yang belum murahiq bila ia pria maka seperti aurat diantara para mahram bila ia 
sudah mampu mensifati aurat yang ia lihat namun tanpa disertai syahwat, bila disertai syahwat 
maka auratnya seperti halnya orang dewasa.Sedang auratnya bila masih belum mensifati aurat 
yang ia lihat maka auratnya seperti tidak ada hanya saja diharamkan melihat kelamin dan 
duburnya bagi selain pengasuhnya. 

Aurat anak kecil yang belum murahiq bila ia telah menimbulkan pesona syahwat menurut ukuran 
akal normal maka seperti wanita dewasa bila belum menimbulkan pesona maka tidak, namun 
haram melihat kemaluannya bagi selain pengasuhnya. [ Al-Fiqh alaa Madzaahib al-Arba’ah 1/198 ]. 

jjjg ;ll 2xll 015^ 4 L* ja£> t fl j>~ Ojji-Jl Jl Jaiil ot *l$iiil jijl - 9: « jji-Jt Jl J*-jJt 

^ jiil y* • jl ^Jl D(J>1 ®^ (J* - ^ Uiajt I jAJU tj 4 LjJL» aJI . 

Semua Ulama sepakat bahwa melihat aurat anak kecil wanita dengan disertai syahwat maka 
haram hukumnya, usia berapapun anak kecil tersebut dan dibagian tubuh manapun yang ia lihat, 
dan Ulama juga sepakat bahwa diperbolehkan bagi pria dewasa melihat dengan tanpa syahwat 
terhadap anak kecil wanita yang belum sampai pada usia yang menimbulkan gelora kecuali pada 
kemaluannya. [ Al-Mausuu’h al-Fiqhiyyah 40/347 ]. 

Link Asal: www.fb.com/qrouos/piss.ktb/380465528642928/ 

1160. ANTARA CINTA, PERASAAN DAN KEMATIAN 

PERTANYAAN : 

Oreng Posang 

Assalamu'alaikum. apakah masalah perasaan cinta masuk dalam ranah fiqih yang menimbulkan 
dampak hukum (halal/haram)?misalnya kita sudah punya istri, tetapi kita masih mencintai wanita 
lain walaupun kita tidak pernah melakukan hah-hal yang dilarang seperti berduaan, berciuman 
atau lainnya, tapi hati qta slalu ingat pada wanita itu. bagaimana hukumnya? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaykumsalam. Antara CINTA, PERASAAN DAN KEMATIAN 


f lilit t : fjjf- ^t JlS ol* oUj < l y) - 8853 [ 180 ^ ] 

$.1 o . ii A-lp tj AjIjJrt. 

“Barangsiapa yang jatuh cinta lantas dia menahannya hingga ia mati, maka dia mati syahid”. 
[ Faidh alOadiir VI/233 ]. 


Otj J-S**)! OM i j^Mt ,y oL» ol< £ i_i*i ) i N \s- U> Lg^-lSvj jy&i j* ( j* ) 

oLj i_iPj ) (j-Uit j* Aii-e- ( j-.A-iole- JLnib <&! Jj»i aJ i__jr yjs- Ai£j jjaJt « jJL* 0l£” 

t aJLJ ^JLilS” «jliv.tj ( !j> t /J* ) Ajljsrt JaJU4 4_-jJ.li i—ililil (3-ij«Jtj ( 

“Barangsiapa yang jatuh cinta (pada wanita yang semestinya halal untuk ia nikahi secara syara’ 
tidak jatuh cinta pada semacam amraad (pemuda tampan tanpa kumis) lantas dia menahannya 
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hingga ia mati, maka dia mati syahid” artinya dirinya tergolong syahid diakhirat karena jatuh cinta 
meskipun berseminya diawali dari pandangan tapi termasuk hal yang tiada dapat ia hindari, jatuh 
cinta adalah karya Allah pada hambanya tanpa suatu sebab”“Barangsiapa yang jatuh cinta lantas 
dia menyimpannya (dari terlihat orang-orang) hingga ia mati, maka dia mati syahid”Jatuh cinta 
adalah berseminya rasa pada kekasih hingga bercampur diseluruh anggaauta tubuhnya.Sanad 
hadits ini dan hadits sebelumnya adalah dho’if. [ At-Taysiir Bi Syarh al-Jamii’ as-Shoghir 11/833 ]. 

SYARAT JATUH CINTA TERGOLONG SYAHID 

Disyaratkan kematian yang dapat membawa seseorang tergolong syahid akhirat adalah : 

• Iffah ialah tidak sampai menjerumuskannya pada perbuatan maksiat meskipun sekedar 
melihat yang diharamkan 

• Kitmaan ialah tidak diekspresikan dengan bentuk ungkapan namun ia pendam dalam hati, 
meskipun mengungkap perasaan kala seseorang jatuh cinta hukumnya sunnah 

• Yang ia cintai halal untuk dinikahi secara syara’ 

^ji\ ^ 1 p aa®j oir Olj tJi-6o*U o>U3 y i^Jipj ^ja OUj^JIj aaaJI aJ^LaJUp o*Al 

L4 ./3 a y si * a $ jll \y ^iULl AprjjS - ' L^Al (J ^jl jAjCJy lP jaa aJ A>-ljl j y y* Aj il j) Ot ~y 

al 

[ Mughni al-Muhtaaj 1/350 ]. 

^jp y;>- OUi£)l A» j~*!j A-io-li j*J AjtOy*j oUyi*Jl yp aa*JI A»j-io ( UL£p o^ L ilj aJ) 

y»f LaAp c-jljlj ^y* jt yJl ejUpj... » I iJj a£A a!Ip( jJ OJliA Ayj Ajtj a»ApI y-o OIS" 01 j a> 

I g ^ ^ Aj^^Jl Al y t_jap ^U lp^0* A>-l^j yy^'y ( yA JjO*P j (_J ji U Altj ^JUj aJJI a.A l_jl 

Jjbl i—iliaVj ajiaj »l-0aJLi aJ aL**j U Al JLif ^Ail P ^^^Al 0_^J Jlij. 

[ Hasyiyah al-Jamaal VII/155 ]. 

Membayangkan wanita lain saat berhubungan ‘intim’ dengan istrinya menurut kalangan 
Malikiyyah, Hanabilah, Hanafiyyah dan sebagian kalangan Syafi’iyyah hukumnya haram dan 
berdosa namun sebagian kalangan Syafi’iyyah tidak sampai menghukuminya haram karena 
bayangan dan perasaan adalah sesuatu yang tidak dapat ia kuasai. 

> MAALIKIYYAH 

jJl Ot tt»_JUJl (3 jlJl ^ C~«P ^)l A»*£«jlJl AL^jLl oAa yA J yA. ll) «_£p (J J A **Jl) ^1p AajL >xJL) Ot aAp 

^Al y I Ajp! l> JUAp Ali A tlijJl y ^UL»j tlaij «tA' AAA a^^p Oy U* 5 ' - ALat ^yt y tAy«pt «t'y»l <^t J IAI 

Ali : A) Jjt y» J, Jli OiJ i(J jiJl A) C~»P UT IA*j t UI y aAp f Al (iAJA ot tA)j-io Alt AjUP 
^ Oyorlj aJI UIj Ai liy» tA^i 0A« OJJA JjA IAI :JA oL aUpj tdUA aJI :JA oL J.I ^ y OAJA 

OUjJl lAji ^Ap («JliJl 0 Sl t^it y* Jj aA Ajpb «tjil Jj tS^-y jJlj 'i! jA’A Uj J-^Arlj J^Arl 

Lfjijp Utj j^Jl iyyt aJl liAA cl«.» tLfsrjJj ^Uisr'b/I JiP CJA” IA^ tUy otj IA^» l jjaiil jt ^jyl-lt 

JLiUJl Ali jL«j t^ljil ij J5” 0 y£*i 

Al-Madkhaal 11/195 


> HANABILAH 

Cj* 4^* ( ^ ~ a -)r* ^ I A ^A>^l ^ Aj (»yj J^AP Jjl jS"A Oij 

(1/98) 
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Al-Aadaab 1/98 


> HANAFIYYAH 

aa»«jUI a£»a J s- j^-U oU-Lil ja a j&pj fiil 1^1 • jjdll J5 Jl* U*lj (a*aU-I i£*^) UdiP (j i&j*j ja jt jl j 

jjJaj j^i tl$£UA Jp !L*a*il ajdL» jJ you Ad IajJaj AjJb ijii iajiArSlI tiUj jj*fij ^ ^JLp LuaJU JIpI jjU <-->ji^lj ^p- 

Ia jitj ^U-l d/^ ®j4^ J-*j bJUlp ^ ^jls>J.I (jv^J t^a-Ua c-jtj ^ c <_j j-iJl aJL~« 

Hasyiyah Ibn ‘Aabidiin 6/372 

> SYAFI'IYYAH 


JS’j tiiJLii aJp ^aJ^» *a js»J.I Sjj*<aJl liJUj £«L£ Aif AiAi (J jj-pj caJLp ^^ ajkUt aiaS Jjj aIaI £*Ur jJ ^SlyUl : Jli 

( _ s 4l!l .|*ipt AJllj .^1 ji -1 sAfo d d dUS. 

Thoroh at-Tatsriib 11/19 

£**■ bdS ^ Jak*-\ J*Ldlj Jcijl Lili f UjiJ Aif a j&- C2J ^ iJSdL «LU ^i»j ( ) 

£ji£ au jJi juisJij ^i f iLyi ^yrj^\ j>y* Ojaju* jul» ;Ujiii» cL*j sjLLji di ijJis of a*j oj^p-fl» 

Luju jjOi jlLLij £‘ijjui LL slufii JL a,ut 'j£^\ J^Si fur auLiij Lui j*J jU^Lj J^jIji jiLjYj aLijyi 

Ja (j-oiJl ^ iiJ>U ^ Jj LjUS (j-J id~>di«Jl ot aij liJUj { Lg—dif a> cdd>- L» jjU«j jUj aJJI 01 } 
jpj L »j r jdlj iO-jAs-j (j-^ljl i—ilUj aU» ^Jp 01 Ul a< JUljj Ui U jf« ajL«JLa«j UjJlS” JjLj 

Uitj aJp rJ dl ^jp ll->« aJ i<Ji< Uj U j Jj»i liJUi JLp aJ JSosftj j*! Aitj i «d» ^ ^»-1 jj aJ 

Ajf a^Ip il Ad jj*U^ U Liiij aL^J jW^Ij (j^jUil i_ju»j>ii (Jw’jij (j-U* dr^ - Ai» 

^yAA C~L» L^j Jjip ^jlp Aif A^^isrbl liilj ^ Ailsj aL^J ^ ^jL cd» oy» ^jUii (JjUt* J^P 

UjJl jjte*- aJI jtdu Ajf Uds ji jJ U f ^jIp Ad U Ajf jjij Jli j fLu-Ldl idJLlj Ajf jjj»^jUJt U!lj ^-dlj y> iLL 
A-LLiJi jsi^Ji Lu; jU ju ^ ur of ^d*jl» Liii (Jlp |*-w» 0 } Ul jdL jJ Sids- Ljj jiL _jJ fL-oJl iiJ-b t 

£jUll ^ I 4 ) jiL jJ iLjiiiJl liili C^JI f -*- » 9 ^1 Ul j*jl u Ajf j . 

^ (_ilUJl «_ji jf t (j-C* dr* 'U» i *“l Olj t t^f ^U Ifd -k U A^ljSsJl ot i jj Liii aaI^S" jjJl jjI Jli 

^UJl Jjl JijJ AiP J^4iil ^<2J j*J il ^jjiadJl (wjJS" sAi»J?- jf A)U>J(JI aS ”J a ^Ssd JjcUI <_j_ prj 

J^iof dL «ds<d lil L» JiJf -(Ljl (jjiAJ AJ jiiwlj AJi A) Aili ‘ aJp ji>rjd Ajf fL*I*Jl Jo*J jf- j^JLdl 

d)tl i Joj Adj I { Lf*SIjd Ajf j I ^jL Aif AI;S»ipfi af yS t^fj ^ } j^f ^ ^sS>«-^aJl id-J*L-Jl L«j aJ jjdfL-lj Adij LfiUj 

Ia jjjaP-j L^iUcsjf ^bJ aJ ^laliJl Ldlj aJ Aif U L^j jLdl ^Js- id-^pU Sjj-^aJl idJUi; L» Lii*j aJ ^ao Jis^Ul dUi DL»il 

dUj JjLt Ajf yS ^fj Ai^stpf af>•! csfj ^ ^Jllil ^UJl jj\ JliJ U»fj If; Aiiij ^kLj J j aJL) 

fLaJl id«Ui (l)f Aj jdaf j*-*~ Ajf A-jijjP jj ) . ^g"a Ai^ 1 J jA*j \jj$* ip“f JaJ IjjLdp Jd LojT" UjJl ^^j li^J A*ijf ajj ^ il 

bjUwsfj ^jljiJl X~> ^ A-aIi e Jpl» jjs- eU) Ujlj aJp JJj Uj a*Jl AjLp ^ Ajb jj ^Joju a3jj » I aJp Ul j- jyfLJ 

Ajujfjl fljTJl aJL* P r US3l c.]g««; tdj A I f Uji IUa jf> AlfS’ ^A#ld jAj ( JLAljjl JLa^l (.uyi AAfljJ I 4 J (1) jj jAj U 

aIS" liJUi ^>rl aJLp jLp li p-dlj t5jdj fUJl «jjv» '—d.j*J afjLll ^ aJ15 UJ JjUT U a«aJU eJLpli of OiJj ^jblil 

lji«j Uj } ju aJ jd Jj»*j U lld j^Lil (• Jj>o U UJ ^Ldl (• llL" j~~a- (^dliil Jji f ->>«!l *ijJj cdi Dy (* 4 * a!^ 
aJ j»j 3 j"UU (^dUil JUai»»l cdi U UJ Jaii\ ja £*a U5" J^o U LJ (^Ldl ^ ^d { (_/»*> (Jip j*-SsLa*j Aj aUI Jdd u 

U J yjOS- ^a 3 *Ay>- ^ jA Ujlj ( j s A)Ljl J^ftlilj j^jLII Ad Ud A^US” of ^ DU J-P ^Jl (^Ldl Lfdp 
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yAj Aa y- oJLpld AaUS" jjh £"S Cr* J ^ LfrJL* »Xaj (l)Ui Aaju 4 J > tl)f jf t AjULaj UjJt ^y*£j l)1j aJ U 

{Jl kdL~A ^ 01 jvJ«j Aj jldJ aU-* jj. *A" (,5* (^*J W» a _/ ‘ Ji* U* J* - J' 

y I Ia f US' Jj»£j jjj f 1 iIpUT j aj ^1 j UjJI J*i |^wtA Oi~>- Aiti ‘ 'aa y Jl i±LA Vii U j L$Ja> j 

t ^ y\Ji5\ ^ CS f. ^jjl ^ Jai. Jl Jl*pl SI J^^illl f.yd y ^jL U AiL AiP <_jb>rf y Uj Aa ^s>JJ Aj JjU-jI 

Tuhfah al-Muhtaaj 29/272-275 


Mbah Godek 

Pak yai Masaji Antoro mantap kang.mbah mau menambahi dikit ya,,nanti diangan2 lebih enak 

mana ibarohnya.... 

J o’- 1 »-“^' ^ 'djit .?(‘jA J*® ^isrt y^- t) 4*>rjj ^-*U- Jptj J 

Aj Cj^> U (^J»t jP J, jjl4 4&I 01» IiO-jjJ- j*-jlsil j»Jp £*-jJ tAjLSJs ^1 Al*?'jj lilii ^Js- Ji~j 

y j» _j*aJl ^ (^LaJl J_ji jC y*d\ Jj Jjj - »1 aJp j»jP U. J-*j«j jl lOPj t aJp j»jP ^iJl J-*jJb «Aj Jaju jf |*i£oS jl U 

M br j^iil y ,(261 :S ^iJl) {a^ ^J-\ \y^J 'i/j} : jUtf aJ_^J aJ >LiJl f yi aJ v ll >Jl Jj4 M UT aaJjo 

jvJpt J,Ujj AjUwj Jllj {JA V L» J,l JaJ\ y £/a L. S' JA. 

[ fatawi ibnu hajar alhaitamL.kitabunnikah juz 5 hal 265 ]. 

1185. AURAT : PRIA BERTELANJANG DADA DI DEPAN 
WANITA 

PERTANYAAN 
Alief Az-Zamranie Noer 

Assalamu'alaikum wr.wb. mau tax, mhon pencerahanx.. ."dalam islam, aurat s'Org laki-laki hanya 
dari pusar sampek k lutut, bgaimana hukumnya apabila s'Org laki-laki membuka dadanya 
kemudian membuat para wanita merangsang?" 

JAWABAN 
Masaji Antoro 

Wa’alaikumsalam wr wb. Anggauta tubuh antara pusat dan lutut adalah aurat pria saat ia shalat, 
bersama pria lain dan saat bersama wanita mahramnya, namun saat ia bersama wanita lain 
diwajibkan baginya juga menutupi seluruh anggauta tubuhnya (pendapat lain mengatakan wajah 
pria bukanlah aurat saat bersama wanita lain kecuali bila dikhawatirkan menimbulkan fitnah). 

Dengan demikian haram bagi pria membuka dadanya di hadapan wanita lain dan bagi wanita 
tersebut juga diharamkan melihatnya namun terdapat pendapat mengatakan boleh melihat selain 
anggauta antara pusat dan lututnya dengan jaminan tidak mengakibatkan rangsangan atau fitnah. 

REFERENSI: 

Mujalli Anwar Mf 

Jjpj 6 jli-1 (3 jJj (3 {,£* J AI*S"" j j Aj y C/y. b» <i>^b aJ bt b^*i (J jji Jl 

fcAjLP ^ 

i jii-l AjjjP jJ»aJIj J-iJt DUa j-Jl LjiJlj 

jvJp jij liJJi ^jj» t-y 1 J,i JaJl f y/? *a jy 8 {£*~ o j*J *J AiJb I^aaSU 
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Lfif- k_~*-j diii J* t-^S> Jl Ja3 A~^>rS/l ll)f Jt 
i_jOiP jjaJl j»Jj>rjJl Js- (_£ Jy»Sll APr f _jA Jj Aib- <_£ atjil A»r_jS” Sj_jp l$Jb- Jj>rjJt Asrj 01 J_jA) L~Jj 

JlsrjJl «_prj Ol£* jJj oLSil» t jPr*L*uJlj 0 jPr_jJl (J yS&*» 0L»jJt jjf Jp Jl»rjJl JjJ ji SI !A» AU» ^3 jl 0^» Jajj» AUiit 

ijJS*] )l J £j>U ^ lj*i* jt V-idb Ijj^Sl ^UmJI Jp- ^ Sjj* 

Kesimpulan pmbahasan tntang aurot lelaki adalah, lelaki punya tiga hal dalam aurot: 

1- aurotnya adalah antara pusar dan lutut, yaitu aurotnya dalam shalat, di sesama lelaki, dan 
saat wanita mahramnya sendiri 

2- hanya kubul dan duburnya saja, yitu saat dia sendirian, cntoh ketika mandi di kamar mand 

3- ADALAH SEMUA BADANNYA, smp rambut dan kukunya, yaitu aurotnya di saat ada wanita 
lain/ajnabiy 

Maka haram bagi wanita untuk melihatnya. Andai ada orang yang tau, bahwa akan ada wanita 
yang akan melihatnya, maka ia wajib menutupinya. Spert kasus dalam pertanyaan ini, ia udh tau 
bahwa di depan rumahnya banyak wanita lewat, maka ia wajib menutup badannya, tidak boleh dia 
trlanjang dada di situ, Beda halnya kalau cuma wajah Maka wajah bukan aurot. [ Nihayah az-Zain 
1/47]. 

^Aj jjaiil SjjPj 4 l y A*jl^j -UP 3jjf- L/2jI ^Aj 3^*3a! J3j (_£ SjjP • a! d lptjJI I"i5”J 

<g j Jp J aji Olrf jm ,Jl e jliM SjjPj i Jb AiJj 

Begitu pula seorang pria, baginya memiliki tiga aurat: 

1. AURAT SHALAT 

Ialah aurat yang wajib ditutupinya saat menjalani shalat yakni anggauta tubuhnya antara pusat 
dan lutut dan ini juga auratnya saat bersama sesama pria dan wanita-wanita mahramnya 

2. AURAT NADHRAH 

Ialah aurat yang harus ia tutupi dari pandangan wanita lain yakni keseluruhan tubuhnya 
dinisbatkan pada wanita lain (bukan mahramnya) 

3. AURAT KHALWAH 

Ialah auratnya saat ia sendirian yakni dua anggauta cabulnya (kemaluan dan dubur) menurut 
pendapat mu’tamad (yang bisa dijadikan pegangan) 

[Tuhfah al-Habiib 11/184 ]. 

Buka juga keterangan di Kitab lain : 

Hasyiyah al-Bujairomi ala al-Khothiib IV/79, 

Hawaasyi as-Syarwaany 11/112 
Tuhfah al-Muhtaaj VI/246 
Dewan Masjid Assalaam 

jdd' AiP 3jjf- Up U Ai* Ja3 J d^ JJ J (*' T** V*.d>! ^ d j 

Dan adapun melihatnya seorang wanita kepada selain suami dan mahramnya adalah haram 
sebagaimana melihatnya laki-laki kepadanya. Namun ada pendapat pula bahwa halal melihat 
selain auratnya (antara pusar dan lutut) ketika aman dari fitnah (syahwat termasuk fitnah). 
[ Umdatussalik wa uddatunnasik. Kitab Nikah hal 213 ]. 

Kor Ngocol Kor Mettat 

(jvJUaJl Asijj Uk» AUaJl i J>y!- Jjp Jat J\ J,l jjaJl IflJp j*yij 
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Wanita haram melihat lelaki saat merasa dirinya akan tergoda, apalagi merangsang. Wallaahu 
A'lamu Bis Showaab 

Link ASLI diskusi: www.fb.com/qroups/piss.ktb/336546616368153 

1253. PENGERTIAN MADHINNATIS SYAHWAT 

PERTANYAAN: 

Edogawa Maria 

Assallamualykm warhmatullah wabarokatuh..pa kiyai mau nanya nih, madzinnatu as syahwat., itu 
apa tlong minta dijelaskan... 

JAWABAN : 

> Ulilalbab Hafas 

Mungkin yang dimaksud si sa'il adalah mudzinnatussyahwat (perkara yang bisa menimbulakan 
syahwat) dalam artian dzon akan terjadinya syahwat. 

>Taufiq El-rahman 

Madhinnatussyahwat ialah tempt syahwat seperti contoh tidak dharamkan melihat farji hewan 
karena pada urf (umum) bkn madhinnatusyahwat atau tidak menimbulkan syahwat, karena cma 
wanita yang diannggap madhinnatussyahwat. 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Jawaban diatas alhamdulilah semuanya sudah pas...sekedar nambahi referensi 
Madhinnatis Syahwat = Tempat yang diduga dapat membangkitkan syahwat/birahi. 

<U» ( ^Jaj y t -UaJl j~£> ^<_£ Jt» iijprj 4-i iJl Jj>J.I t- U&V ( if.j» ) 

ifjil (J jit (J jS'lil jLtil i JajUij «I iyrj 

(Keterangan karena tidak adanya madhinnatis Syahwat) artinya karena tidak adanya tempat yang 
diduga dapat membangkitkan birahi. Dalam kamus dijelaskan “Madhinnatis Sya-i” artinya tempat 
yang diduga wujudnya sesuatu didalamnya.Sedang batasan syahwat adalah ereksinya kemaluan 
bagi pria dan terpikatnya hati bagi wanita. [ l’aanah at-Thoolibiin 1/64 ]. Wallahu Alam Bishowaab. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/3661 79380071543/ 

1279. PEMASANGAN ALAT KONTRASEPSI (IUD) OLEH 
DOKTER 

PERTANYAAN : 
le Pos 

Assalamu'alaikum.. Masalah : Sudah umum jika lUD/spiral di pasang oleh bidan/dkter. Sdgkn farj 
tidak blh dlhat oleh selain suami. Pertnyaan: Apakah pemasangan IUD tersebut halal di lakukan 
olh orang lain(dokter)? 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Hasil Bahts Masail PWNU 1997 di PP. Ketapang Malang 
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IUD adalah alat yang berbentuk huruf T yang ditempatkan di dalam rahim yang menyebabkan 
terjadinya perubahan di dalam rahim tersebut yang mencegah sel telur dari kondisi siap untuk 
menghadapi pembuahan. Alat pencegah kehamilan tersebut dapat berada didalam uterus untuk 
kurun waktu beberapa tahun dan merupakan alat pengatur jarak kehamilan yang paling efektif. 
Pertanyaan : Bagaimana hukumnya menggunakan kontrasepsi spiral (IUD) dalam KB mengingat 
caranya dengan melihat aurat? 

Jawaban: 

Pada dasarnya menggunakan spiral (IUD) itu hukumnya boleh, sama dengan 'azl atau alat-alat 
kontrasepsi yang lain, tetapi karena cara memasangnya harus melihat aurat mugholadzoh maka 
hukumnya haram. Oleh karena itu diusahakan dengan cara yang dibenarkan oleh syara’ seperti 
dipasang oleh suaminya sendiri. Dasar Pengambilan Hukum: 

1. Sullamu al-Taufiq 

jS- afjl y Jaj j» yJ» ol JJ*. !l Jojj (*Jjl j* Jaj US'j oL^SlI *lljl J,l Jaili jjll yj 

ij* Jl y> Lfeipj 4*1* {yij IfcJl «Jaj {y y iyy y Ifclp {yj 

aLL» jJ> £. jij olj_j*ll ji* 

“Termasuk diantara maksiat mata yaitu memandang kepada wanita lain dan demikian juga mereka 
memandang laki-laki lain dan melihat aurat. Maka haram melihat bagian dari tubuh wanita lain 
kecuali perempuan yang halal dan haram pula atas dia membuka bagian dari badannya 
dihadapan orang yang haram melihatnya. Haram atas laki-laki dan perempuan membuka bagian 
diantara pusar dan lutut dihadapan orang yang melihat aurat sekalipun bersama jenis dan ada 
hubungan mahram kecuali perempuan yang halal” 

2. Hasyiatu al-Qulyubi, Juz III, Hlm, 212 

** s ‘^ il ^ (lT^ 1 (V“ J^ 1 (V’- ur*j) 

“Dan ketika melihat itu haram, maka menyentuh juga haram karena menyentuh itu lebih sempurna 
daripada melihat diam kenikmatannya” 

3. Mughni al-Muhtaj, Juz IV, Hlm, 215 

jjm-JIj Ja.Jl» isrb-Jl -UP L«fj L*^Jl OrU- y Ijlj Jaili 4a y y L» iJ Jp 1 

jf j» y» i\£-j sfjjl aljlXt Jj>rjJULi y yS. il ^ 0^1 iJjliS Jl iisJLJl OrUdJ ^ji ^ Jj 

jwrljl yj ^jy 01 VS 'Jy\ J 

“Ketahuilah sesungguhnya apa yang telah lalu bahwa keharaman melihat dan menyentuh ketika 
tidak hajat untuk melihat dan menyentuh. Adapun ketika ada hajat maka melihat dan menyentuh 
hukumnya boleh kerena bertujuan cantuk dan mengobati walaupun pada farji, karena hajat yang 
mendesak untuk itu, karena jika diharamkan dalam kondisi seperti ini akan menimbulkan kesulitan. 
Jadi seorang laki-laki boleh mengobati orang perempuan dan sebaliknya dan hendaknya hal itu 
dilakukan dihadapan mahram atau suami atau perempuan yang dipercaya jika kita mengikuti 
ulama yang membolehkan khalwat satu orang laki-laki dengan dua orang perempuan dan ini 
pendapat yang rajih”. 

Sumber: http://solusinahdlivin.net/sehat/387-oemasanqan-alat-kontrasepsi-iud.html 
Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/369173873105427/ 
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1442. ALASAN BAYI MENANGIS KETIKA LAHIR 

PERTANYAAN: 

Koes AL Jawawi 

Assalamualaikum.Maw tanya kenapa setiap BAYI yang baru lahir itu menangis.? Mohon 

pencerahan matur suwun. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam Wr Wb. Karena tertikam oleh syaitan, sebagaimana sabda Nabi Muhammad 
SAW :“Setiap anak adam ditusuk oleh syaitan dilambungnya dengan kedua jarinya saat dilahirkan 
selain Isa Bin Maryam”. Diantara solusi agar terhindar dari tikaman syetan pada anak yang 
hendak terlahirkan kelak, saat senggama jangan lupa berdoa: ALLAAHUMMA JANNIBNAA WA 
JANNIBIS SYAITHAANA MAA ROZAQTANAA 

(_» jiai\ JpI» 4 jf £3J (OUa~sJl ^1 'I* i'ji'j t ja u> (fiT ja U') : 

ja ijwai* ijijA fiT ja U I ^_,aa j.lo p-ot Ai* t J* 

(3 a_1p auI aJ yiJ ^1 jllj t aJ ^~a ^^^Jl II 4 )|l aJ^Vj (Jl>" • 

II* : JlS .((vUJ-l ^ j*}ai j*hi 4__»S t f.y> j> ( _ r ~* js- ±iji u^- ***~0^. t) Olia-iJl j*ki joT ^ JT» 

s.l£jl> *jj«a Uilj (Ls-jUa) .Ig^t a jf-i 'iZ’jH l^lj f-j* 4ll Jajb>j ( Ja-L-jt 0l]a«sjl ja y*JaJl t 

(OlJaytJl jj-u» y*) al^Jl ^1 jsoiiij O£»j i jA i'ji' jt 4 Aj»3j (J iiJL^ A~~_.J^ jt t eJlS^J^ Jls- jjij 

«j 4 * ^4' Ot Ji «jl-ii < 3 j : (, 5 *^' •«'ii OUa ytJ t ^ ja jl SlI L* Jjt ^ 5 -^' j-a» 4___~. t aL>tS| 

«iiji U *<U>V' ^ 

“Tidak terdapat dari anak cucu adam saat terlahirkan kecuali ia tersentuh oleh syaitan”Rasulullah 
SAW bersabda “Setiap anak adam ditusuk oleh syaitan dilambungnya dengan kedua jarinya saat 
dilahirkan selain Isa Bin Maryam”. Imam al-Qurthubi berkata “Penikaman syaithan tersebut adalah 
awal penguasaannya pada manusia, kemudian Allah menjaga Maryan dan puteranya berkah 
doanya dari hal yang demikian”Karenanya kemudian bayi menangis sekuat-kuatnya akibat 
tikaman syetan tersebut. At-Thiby berkata “Dalam penjelasan jeritan bayi tersebut menandakan 
bahwa sentuhan syetan pada mengena pada hal yang menyakitkannya”. [ Misykah al-Mashaabih 
1/377]. 

L* DljsUwtJl 4_ ~a rJ 4 i) l jg .t t .il LujtPr |»^1J' Alll l J15 aJLaT ( 3 ^ D^ .aljt ISI C L)t ^ jjL_ j aJLp aUI Aill J J** J 4 JU 

iJbt iDUaytJl «ji sj jl 4 DJUS J JlJ J jJUj jl Ajli Lajj j- . 

orL» ,jjij t jJ—Ij (287^ : 1^) aJ <jjs^\ < 3 j ((i^>t oUa«tJi jJ_^J i iHJS j^a j ^ )) (217^ : 1^) aj'jj <3 
^f*JJ (*!li'j : JaiU-l Jl5 . sJjpj (^jLs^l Xs- obljjJl Jo*i <3 j** (( (i jt DUa~tJl aJp Ja Lmj jl )) 

4 Ut5 j J U-J U iijl) jt-^iil Aisl jV^o Jil» Al*t jJl ISI (3' jjJ' J-P’ j-* (3j ‘ frlp^Jl Jaii ^ lil 

aS" j\j uJ^ jl ajtLs. frUrJ aJ i (^jLaJI JlS . ^ Ijjt ^ I3-Ls^ IjJj Dt o.Id)l 4 ^yrjj 

jj^aJl 4t-jJL>- JL>-t jl : 4 ^JLl-JI Jl5j . ji^JU jlaJU . j*»-^il (3 AlajaJ ijprj (3 Ali' j^"S 

JJj 4 ji^Jlj «jlaj M 4 jCy» 'i/l 4 DlJa--tJl A~~C. ^A‘ ***(* 

aIp DlJaj-tiJ DjSvj M J-5j 4 DLJrl A^^r ja OL-^aJl 4 _~w.au Uf aJI Jj 4 4 _ 5 “Aa f - 'M j^i' ^ *-*j-^JU : J-5j t yl-^JU 
< _ s 4i>l (42 : 15) " OlJajL. jt -g.j lc- dii DI " : J,U; JL» 4 (jUi y&s I yA D_j£- 5 4 DliaL. 
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“Kalau sekiranya seorang dari kalian apabila ia hendak mendatangi istrinya mengucapkan doa: 
ALLAAHUMMA JANNIBNAA WA JANNIBIS SYAITHAANA MAA ROZAQTANAA“ Ya Allah, 
jauhkanlah kami dari setan, dan jauhkanlah setan dari rezki yang Engkau berikan kepada kami,“ 
maka sesungguhnya jika di takdirkan baginya anak saat itu maka setan tidak akan dapat 
menimpakan madharat terhadapnya selama-lamanya 11 . (HR: Bukhari Muslim). 

(Maksud madharat terhadapnya selama-lamanya) adalah kekufuran.As-Sanadi berkata “tidak 
satupunn Ahli hadits yang memberi pengertian hadits ini dengan kemadharatan yang bersifat 
umum sebab kenyataan rasa was-was teralami oleh stiap manusia”. Dalam sebuah hadits 
dikatakan “Setiap anak yang dilahir tersentuh oleh syaitan kecuali Maryam dan anaknya”. 

Ada pendapat yang menyatakan arti madharat diatas adalah madharat berupa penyesatan 
dengan kekufuran, pendapat lain penyesatan dengan menjalani dosa besar, pendapat lain 
penyesatan melalaikan taubat saat menjalani maksiat, pendapat lain tidak tersentuh oleh jin yang 
sering mengganggu bocah kecil, pendapat lain, syetan tidak akan mampu menguasainya maka ia 
tergolong orang-orang yang terjaga sebagaimana firman Allah Ta’alaa : “Sesungguhnya hamba- 
hamba-Ku tidak ada kekuasaan bagimu terhadap mereka, kecuali orang-orang yang mengikut 
kamu, yaitu orang-orang yang sesat.” (QS. 15:42). [ Misykah al-Mashaabih VIII/346 ]. Wallaahu 
A'lamu Bis showaab. 

Link Diskusi > www.fb.com/qrouos/piss.ktb/39031 5134324634/ 

1501. MU'ASYAROH : KRITERIA TAS YAB U H 

PERTANYAAN : 

Seringkali kita dengar keputusan hukum syara’ yang berbeda beda (jawaz makruh haram) dengan 
tendensi timbul keserupaan (a~sj ) dengan kebiasaan adat dari golonganj etnis gender tertentu. 
Dan dalam perkembanganya adat/kebiasaan tersebut tidak menjadi ciri khas dari golongan 
tertentu. Pertanyaan : Bagaimanakah penyerupaan (tasyabbuh) secara definitif di dalam 
menimbulkan konsekwensi hukum (jawaz makruh dan haram) menurut prespektif hukum fiqh ? 
Apabila suatu kebiasaan sudah tidak menjadi ciri khas karenan banyaknya golongan lain 
melakukan hal yang sama apakah melakukan hal tersebut masih dikatakan tasyabbuh ? 
JAWABAN : 

Melakukan sesuatu yang bisa dianggap menyerupai kebiasaan atau adat dari golongan etnis 
jender tertentu baik disengaja atau tidak konsekwensi hukumnya haram bila ada unsur 
kesengajaan dan boleh atau makruh ketika tidak ada kesengajaan atau maksud tertentu untuk 
menyerupai. 

Referensi: 

> 26 ^Jbii ^\y 

4-c^P Jbj j d LjLp J A2UAj A**i?r J§ jDb" b A^# ^ b JU*Jl {j J b • 

lo* ^Js-J dUS yAe- yA Jbr^1) AiJ>I O yj y t _.> 1 fbJ b ( _ r £o«Jl yj ^ Jl» 

^LiJt 01 J-» bb" bJJ*Jj JbrjJl y ay J 5 c. J» 

.sM-Jl Jail J isSs- A) O y b jV-lil JS” <_£ J 4 » «ilb jhbkj AfJjjJlj 0jJslo jiS Jl Jbr J\ ig JJ uyji 

ya£. fbrJt y Aj O y b yji aJpj A> ^y^i b ig ji^l J* Mii ^1 Ot J5 C-jtj f JjS/l <-->j»Sllj J& V 

Aj^» aJ A*uJj |%-$-» iwJb’ Jbr J\i AJjil ^J A<Sl bl y (jfcbi A*Jai ^J y 0*i|l 
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- »1 Jbr as* U OSl *■* Aji (JspJ A»L«P gj^J^br aLJ gj^-»lJl 

^iai\ jb 284-283 jjJLi j* J.I aJu 

(3 jJl A*Jj SjliJl ji>j AjiwJlj ^iJl (3 ejjS’S b A*m^Pj fL~Jb JbrjJt A«SJ gjj» ^jjJl Ajlll JajLjs (aJLs— w») 

l»j gjJ-yaiit gj» sL»j — Jli ot J,t— a-» l»* <^JL!l gJaJl (3 aj a^sL^s-I i—Jj«j jf jP-VIj gjjaii4 Lc. bji ot y> ajL^JI 
JL»j aJi!I aj JU<ai jT jJl Ob" ai»^ j ^ Jlai J^rjJt e!>LjaJl ^jIp (jjjLtfll l»t ac,^ (3 >_J»JLi3A-\ JUi «JL*j 

Ui^lOi» gjp gJ-iij a*I jS” Vb aU- 4«ij»il oL ^stts- jjjl ^i—ijJb <_jJ aJlbtj t_.-jJJl Ju4i jJj aiaIj£” J,l y*>- gjjl 

j^l J^" <J £j-A U” ^jlp laik» (»1gjijj j—£l) jA (»t Al» 01 Al» 

Ajjlssilil AS^il 104 IgjA jjOLjl aj^rl jjJliJl gjjli 
0b"J (viUif g_J*jj (H--L* (3 ^ jl**j (*4*^ Ail£ dj («4^ “yj dj (*4 iji 6 <J \ij> ^ Aji ^ 

Or\J ^ U* c jv^pUjt gjj» _>A j ^J-UaJl) Aji J» JJj (*4i» jj jjtlJt jJ»Ua)t aJ JjUs> Oi j£ Ajlll 
,/frkj oU-L) jir\ J> Aji J» 0f Ajj AiJ. Ji»»l jl Olj fjfl JjJl a»!>Ip aJp £-aj j»j ^ J"Aj4J 01$J (3U«iJL) 

Jlai ji\ ^ j» iiiii j» 0!>L »j ^1 a Ii5" ^1 j*s jt ^lijj a^»L»p ^J D^/t Ajtj Ji» ^ jy&>. 

Djj*Jl i-~»-«j aJ 0OUiSl j._ j^Jl ^ aj Jjo^i j^^i» ajT a3jj«j M j> aj Jii a^J ^l» ^LL DJ 

DJij oIjLp D j^j Ji Jljit jjj» Aj^tjLp jy^j Ai>btjlj oIjLSipVI ^ aJS jyfi (3 A-<iiil ^«j Ji ^^^?j>j Jlij aJp 

J3j A_j-U»j ^IfLilj j^UaJl ijvJJ UjvPj <_Jjj a» 151 j jjS-*J (31 jl»lj ^Ulsrlj ,jJ^J (*bis> <3 oblp 

4jj| j^ju C ^jjbj L» Jl ,jSj\ J* aJ ApIjf Ol^ 8 aJ APj^jj (^4il 7^~ Lglilj 4PAltj» ^jl A-«^^-Lj 

(3 ot I4I» jySl «JU~i» Aji j^Jaj ji Dtj (i-jjJ-l IJL* (3 (3 j»-flAibAjr. jAi (jJUjaJlj |»^.1 p <_JJ^jajj.1 

!Ai» fLJUJl «-aLj oy» jy~£- jA ljj»j JUpS/Ij <3!>U-Vl (3 a«5I y J,i *yj ij^Liill ,ju tjVS’Lioj L^Uj yjJ ykllaJl (3 

ot VI (ili jj ibUi» A^jJsi jysajj jJL£ ^jj A«oij jj« !>ll» iljliil 4Jrl <_jLj iJ ~J S 4j (*4*il (*U-»ajl ^jj *~Ju j> 

JVL»lil <_jIW> tj oUsr_JJ» t jp ^UaiiVI (_«J>r y AijLi»J 2ljU» <—•>■*■ y jJ^Uiil (^4il (3 AjijLs'J.I ot l4i»J A*KT 

(jy IjJkUi Jjjj»lll Cs*~ j^Uail J»!AipVI (_-*■ _JJ jjklliil <^4il <3 ^ I4i»J 01 _j->^Jlj (^4il Jjit j^jLp i_»Uaj»jVlj 

y\ Jlij A ^ ..»f L»j 14* I4JI jLit ^Jl A»^j^i-I <_jIw<S|I J* (iUi j&f- (J,l ijJUiaJlj ^ «1 P iy y l a*\ .\ tjuj (jyJ^J.1 

jj (J,Uj aJ y (3 L*^i jvjS A«iill jiS” a jj»U 9 0b” 01 j (-jIi^JI Jj^Ij A«iiil ot aJI yA Jit (i-jJ^-l IOj» 

jA°~ (>»■ (*-^ A~sO J ^U-^J (AWSJ 0^"j-i4l u^j^i (>< Ori' Jo 5 ® a ^' (»4^ aj^ jvio» 

jltlll jJLaJl J ^41» »A5j (iJDS gj»?ljyt y~ y£S\ ^~9? y Aj Ls Jj 1 ,Ull ^ip lOjb gj^* *A-A3 t j» » A»LulJl ^^j 

g^»LJJl (3 (ill^^ a»^>- Ob"" 1^ jt a.«» jt 1 OlT oyi Agj (_^4ll 

t5jj£Ji Sj.jUJi A^ii 269 ^ g^ii-i ((>1 jjJiJi gj^J 

(3 ^J»- bl Aj^l A«*^pj *L*iJlj Jbr ^Jl A^iJ A>(^J_j4l Jl5 Agj gjsr ^Jl A«J ^yA’ jllj #tjil A«J g_pJj gjj>r ^1 AJil gjJ«J 
gj»Li (3 A»«^PJ A«ilil JlsrjJl g^jlp ^J>«-* J*»aIIj ^OJlj gJ,_jT ol joSl\j fLsjaP^l) ^walilj oU^Jlj ol5” ^-1 jii gj»l»Ul 
aL»5 gjl» gjp Ajte“ gjj» ^JjjvJ l»»« jjjisill gjj gjj«iil Siji»- U» ^1 jil gj«J Jl» gjj«lilj aJp 4jP jA aJLpI» gj-«jaj gjj A^iil aj gj^iP-l 

(J' (J' 1^ A*i by» l^Pji J gjj LfriP (J I ySA 0b" ^Ull gJj»Sl j AA\ ji 01 gJJ Mj ^Ipj Aj £ J*&j 

A i ap-jj ajUS” aJ j^jiJ (Jj^i ot (jjj cJL» Jli «J;?- aJ« J ^j^p (3 J^ i ' s 4«i aL» 5 gjj»i g^l p Lj^Ij a^jOj aJ laipf ^ L»tj aj jiib 
eiLujil gj»»ljjJl (3 Jl5j jovjj ejli^l jjL^Jl (3 Jl5j juyAA\ (3 g_g^4ll #J»j 0> g_jlp (jUl Jl* Sjjg_^t gjp gj»UUl (3 

jP jt f&yfi ^5j jt ^4J^ (*4ij J Aji' g^Jl (*Jrl aljJl j^iij iU-jiil (^t aU*Jl gjj. aJ-JI 4)1 gjjO 

gjj» ci-IJi AjJtlj (_^jJIj Ajia g^AkiJl JlS (_£?jJl aIptj A*iolp dJb* (Jbjj ^( J L «J l (3 bf tJJi 


v.islamuna.info 




KELUARGA | 3283 1 


ypj y^j L^jjajj <_aLi!l C«^ y ty»JL!lj 'iijj il L»jlgJ»1 StJ.1 L$Jp yU (jjt yj Jli JLpJI t-iij gL^Jt 
aLsJj aju* b- i^ju-vail j*jj ^jb yt aJp c.C j <^ a-£jIp yp yUJl (3 ^ ^JL^iaJI y* blii Abit Ia ^1 yituitj c^Ia^saII Jj 

yo- « jLa! yLSOt (J ^yJLit J y 

323 \y (jy«Jl S y 

aK (lUS Jy y^s> J*-J' ‘-r*J Uj J 'jj-i y-k J J*-J' yj yjj »tj.t J «tj.1 Jjl yj> J*-J' <3 b 

4)1 J y-j yj ^ ,jJ-\ J J^b e yU ot MyJ' J' CS^U.1 4)'j ? ^ j' J*r J' i-J yi; StJ.' j' S' J.I 2L~i yJL Jar J' 
JLPJ' y I^-J(3 .S j j ug iU=-b 0j£b Aj A-Alil C.-^aSj Jj>rJ' Abto Ar~r U*t Ojl*aj StJ.1 A£«g bl Aj yUM JppJ' 
JLpJI (3 Jjp-Ij A>g liJLiJb AbUii! JUabj St ja( AjtS’’ yUJl ^L*t y)aj ji«y aj yUM St J.1 yU yJ bl JarJt liJU-iS^j jojlsJI 
Ai)l (J j-**j £^*>bs£jt j■ «Alt «AjfcAJtJt C Ail^b^v 4i)lj (Jl^r jJb ^.LwtuJl c->L^*iviLlj ^.LwmjJIj (jL?rjJl l£(? :^ 

jjp' JUjj 

Sudah tidak termasuk kategori tasyabuh karena sudah tidak menjadi ciri khas 
Referensi: 

430 \y> jliil *yM jjy^S t ^Jp 

UT fUJtj Jbr JJ gUi vip Dt ^t ^tJaJt yJT yilytj ylljit J JbrJU ol^id.1 ^1 (o}Uyitj Ajy) 

ijji jJbr y$i t5 0 ^!' Jv»b- y» 

271 i y* yAUU syJrt yOiil 

d b 1 iJLiiS' ^L-uil» JbrJt y yfrJbdl j liJLii ypj bjjj yU j^ Cr* ^ c/ 2 ^ '-•g d^ - J^ ^U-uJt ^ oL^-iod <3it t j*J 

JbrJt jjp ^JlS A^--it Iaj Ag tU^lj (*!>^Jt (3 itj J^^ul-tj ^jliit JsrJt jjp ^ yy jjyr ^yt 

^ AAj J/ (iir aLJ UiJI JUJt t) #J Ti L.J _*l <3t_^S!tJ JjbJ .1 J U ^Allj jJU-t U Jli ^Jt JbJt JUJt ^ 

(3 Ar-iiit ^jp y-Jt la alit ylli SyJ- ,_jt yjt Jbj ylva^pt V AiT t£ j L»5” 1 —S yJl» ^ jJl L«t ^U«ill) t^gUalPt 
Aarty-t A ~Z3 y yj A*£a-j jJ-t <3 A^ilt 'i! U jAj ol5”>J-tj olis<alt yju.J ig Jt <3 A-iilt jt^t 0t lj y-t aJ it ja i_Sy 

fU^J-t j»l^j>-t aJp lyulsj ^it Aiws y fj^-iJt 

A3 yit jb 275 -274 :y yuJt t yLt ^jUt 

y c^Ja yit JiPj Jjti yt aLs^j jy y li-j-ia- y iLfJrt ‘-abS' <3 IaUa Ui' |v^a jy A«io y Jb Alt oj -bj 

A*jgait («-frjlpJ •» J+i it Any Jbr^it Avai <3 0Up“ y ytyit y |*-L«a JJP oj -bj UjJo A--io y Ua yj yjt d-J-Va»- 

Alit JyJ <_Ayj jJa y »U»MJ Aaa y Asryt LC. y»jyj jy 1, |*-^tS” dU*^ A—jg^it IajS <^tj Ait yjt <3_J ® 

»bj y A*jgait Dj^j jJt c-bJt (3 ^y4t a^aaj dV-iir , 'ilt ^Laj Urtj Asryt « 'i! «yy t-i* d^ DLJLkit 

^ y ylui yA jyaza -bj Ap-g*t ApjJt aJL-a! (3 ^^b-Jt JLP yt d ^ y*^ d5 *^b“ t-^ jt ./a* A-Aj^!t aJLfc (3 iili^ 

Abiilj ^ y4U i4Lii Aib Jt y d“**J y^*tU aS* ^ yi D_^J -b frybit il)t »tylaJl aJp aJ L»5” S* jJ-U d^P^t y aS” j 

DUJLkJt d 

1602. SYUKURAN 40 HARI SETELAH MELAHIRKAN 

PERTANYAAN : 

Raihan Abdulhakim 

Assalamu'alaikum. Pada admin piss tolong dok di tag tentang syukuran 40 hari sesudah 
melahirkan / marhabaan ibarat nya. 
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JAWABAN : 

Dewan Masjid Assalaam 

Ulama madzhab 4 berbeda pandangan tentang syukuran / makan-makan / walimah. 

(kiiJi jjp J,l jjLJl j* jxiS DlT sI<iob>- JS” JLp aJI ^UjaJl — <L*ibiJl 

^Lp tojjp i'j» j*Jl j*Uis JJUaj jJl ot US’j j*U]a!l 5-^sL p Ai-Jl o~~;l » «bf 

Ijwo d\S" Dy» 1 yi\ (J l»jp !>bISI jjLJl ^ ^jJbUl JLp ^bUaJl J»*p brlj . jiS”t ^j*Jl <b*Jj 

c-J.1 Oljor ^ Dt j—o *jyi o_jil Jjp j*Ukil _^Jl b»t >( j-*o V Ajy» o y \p-\j <_£ 0l£” jt 

Syafi'iyyah berkata : sunnah membuat makanan dan mengundang makan setiap ada kegembiraan 
baik karena pernikahan, khitan, datang dari perjalanan atau selainnya. Tidak dikhususkan 
kesunnahannya pada walimah makanan saja, sebagaimana walimah pernikahan merupakan 
shadaqah makanan pernikahan maka boleh juga shadaqah dengan selain makanan. Adapun 
kesunnahan walimah saat dari perjalanan adalah jika perjalanannya lama atau jaraknya jauh, jika 
sebentar atau jaraknya dekat maka tidak disunnahkan. Adapun makanan yang disediakan saat 
kematian, disunnahkan jika berasal dari para tetangga. Dari madzhab Maliki sukup ringkas: 

M j y jJU- a^ Obd-I fUjaS' «jiP utj ifdjj UT Jaii :uJ>y> v01 jte - 2 L&U.I 

Malikiyyah berkata : Yang disunnahkan adalah walimah pernikahan saja, sedang yang lainnya 
seperti walimah khitan hukumnya boleh namun tidak wajib maupun sunnah. Referensi: 

Sbojty t^ULLl ^Js- AiiJl 

Dari madzhab Hanbali dan Hanafi: 

« jf-A Jl Ijlp U SjjU■ aJI i Dy» o ja Ujjp L«t t^wsbp ^j*l\ j»Uis> J,l i _jpjl 51 y> 001 - 2LLIJ-I 

Liy» AjLinJl J,l ejpjJl b»f .SjJlsp Jjij J-ii :0V ji Ollil-1 J,! i _jpjJl (Jj Uy» ^tll ^bds J,l 

Hanabilah berkata : Yang disunnahkan adalah khusus undangan untuk walimah pernikahan, 
sedang selainnya hukumnya boleh kecuali undangan makan kematian hukumnya makruh. 
Sednagkan undangan khitan ada 2 pendapat, ada yang berkata makruh dan ada yang berkata 
boleh. Adapun undangan makan aqiqah hukumnya sunnah. 

£iy2JJ Otjdrlj <— jf-S j 0t Ajy» Aji ja\j ISI (l)t j^Aj ll ji U — 

^ aJLp- c-JlS” SjJlsr Liy» tUf dDbil-t J,l i JiJlS” ^j*Jl jvp J,t «_^pJLil L«t .j^i UbU» 

DjJJjSlI t) j*4** J^4 jj jjp oJ.1 J*Sl ajCwsj Df jj£ y» jJt j*Ukjt L«t 

j»lfcls> J^P Dlj .Ai» JS'SlI <jA (j-tj !A» litj ^bt j»bt Aj!>U Sib-iaJl ^lJ Vj Ajy» a*Uj b»j jliit (»jJl (_£ btf 

j^LaJI Jb« ^ d^j V ot J»j-io L»*o- t\ jAaU 

Hanafiyyah berkata : Yang disunnahkan adalah walimah pernikahan, yaitu saat lelaki dan 
perempuan menikah disunnahkan mengundang kerabat, tetangga dan shahabat, dan membuat 
makanan untuk mereka dan membuat sembelihan. Adapun undangan selain pernikahan semisal 
khitan dan sejenisnya hukumnya boleh ketika tidak terdapat larangan-larangan agama. Adapun 
makanan saat kematian hukumnya boleh jika dibuat untuk keluarga mayyit oleh selain mereka, 
dan boleh dibawa ke tempat mereka dan makan bersama mereka di hari pertama karena hari itu 
mereka penuh kesibukan. Sedang di hari kedua dan seterusnya hukumnya makruh. Dan tidak 
boleh menyediakan makanan untuk tetamu selama 3 hari dari hari musibah, dan jika disediakan 
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makanan maka boleh memakannya. Dan jika membuat makanan untuk para fakir miskin maka hal 
itu bagus dengan syarat tidak dari harta peninggalan yang sedikit (dari orang yang kekurangan). 
Wallaahu A'laamu Bis Showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/429738860382261/ 

3072. KEWAJIBAN ORANG TUA TERHADAP ANAK 

PERTANYAAN: 

> Afhaen Dhie 

Assalamu'alaikum, mau tanya, ada berapa dan apa saja kewajiban orang tua kepada anak 
kandung nya ? Wassalamu'alaikum 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Ada hadits yang ditakhrij oleh Ibnul Mubarok dan Ibnu Aby dunya : Hak anak atas orang tuanya 
yaitu memberikan nama yang bagus / baik, mengajarkan baca tulis, dan menikahkannya ketika 
sudah baligh. 


il)f .AJIjJt Jp jJ • |aJp au! ^gJl JUjjJl t jJl (3 jjI A»r(3 

£lj ISI AsrJjJJ AjU^Jl AJf“l)) 


Dalam Mirgotul Mafatih: 


AjHj AP^I aJ »AJj J * — j aJI p AUl — Aill J J**J Jl» • *yi» U* — AJLP AUl .J — (J'UP jjlj J*****' jt jpj 

Jl» : ^-Lp jjIj 0^ jpj ) - 13138 -.pjj i-iU-l. ot Js- a£I liy» lil t-Av’ti a*-jjj jl j A*-jjJi IH» 

( Aptj ap"I ) OjJ-sdlj jt I jS'S : ( oJj aJ aJj - |*L*j aJp a&I ( _ s U« - auI J y» j : 

( l J ) J*J '■ i/ ( H ) Jj ( ( £-4 lilj ) ^ 

« j. s<aiii aJp f yi flj*- : ( a-jT a£| liy») ajUjlL. j UjJl ) jl5 _jJI ; ( <—»U»t* ) j.»IS y* j s->^' : 4 ^ 

V ll)t Jp liA Jij AjiLS^- Ajlp ^"^jl fljsr ! — Alil A^-J — ^g ja it Jl» ( "Aj£”1lllj AkJLaII j _j»rjJl (JJ 

f V' j* «Jjj li jl Aj^ AiJU J_jl <> f i • 


Dalam kitab Syu'bul Iman : 

ila-i U t |**aI jjl jj jU t ^j^Jl JUw.1 U i o~p jj Xo-f Ut 1 Dla-p jj jj Js- U(^ji^ 

jJj aJ oJj j» : p-L»j aJp aIII 4 _ s Cs aUI J_j— j Jli : Jli t ^Up jjIj < y*** ^ jp t «^ cy <- <4j. • A s** a 

of ^jip A»»jl L»jyi c L»jl <_jLv«ti AsrJJJ jjj oy» Asrjjjj li^» t Ajifj A«-*l " . 


(Hadits marfu') Rosulullah berssabda : Barang siapa yang terlahir atasnya seorang anak, maka 
baguskanlah nama dan adabnya,dan jika telah baligh maka nikahkanlah, maka jika telah baligh 
dan belum dinikahkan ketika sianak melakukan satu dosa, maka dosanya ditanggung oleh 
bapaknya. 

> Ghufron Bkl 


©2015 


v.piss-ktb.i 






| 3286 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


Xh °i SUlPt : 

'j*b <uf "' j' Kl/ 5 ) J 15 <&' c/W^ jri'j ^ J* 

4-jt JLp Ail liy» lil v’W’ti OrjjJ jlj : 

Rosulullah berssabda : Barang siapa yang terlahir atasnya seorang anak, maka baguskanlah 
nama dan adabnya, dan jika telah baligh maka nikahkanlah, maka jika telah baligh dan belum 
dinikahkan ketika si anak melakukan satu dosa, maka dosanya ditanggung oleh bapaknya. 
Wallahu alam 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/762523200437157/ 

1411. KEWAJIBAN MEMBERI NAMA PADA ANAK 

PERTANYAAN: 

M Noer Qolby 

Assalaamu 'alaykum wr wb 

Setiap benda pasti mempunyai nama. Pertanya'anya 

Apa ada hukumnya memberi nama kepada anak manusia????? 

Monggo.. 

JAWABAN : 

» Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam 

Wajib 

I - gjjcbujj ijJ^I! 

6 - ^jI 49_>C J gwbjflo ic.|_ 3 ill ‘Ufluujj'JI * L 003 ^1 £j_)j <U9 qI lj^II 1 $j ^1 • qJ 9 v-Alil 

obrali ijA ‘h&ujjW p^iu9 Jl\ . ( 2 ) 

( 2 ) JJj=JI 3 / 256 k . ^L>ill • 42203 ^ 3 *JI u-o 106 . 

PEMBERIAN NAMA PADA ANAK 

Ibn ‘Irfah menuturkan bahwa tuntutan kaidah-kaidah menyatakan kewajiban akan pemberian 
nama pada anak dan seorang ayah dalam pemberian nama lebih berhak ketimbang seorang ibu, 
bila kedua orang tua berselisih dalam pemberian nama maka didahulukan nama yang diberikan 
seorang ayah. 

Al-Mausuuah al-Fiqhiyyah XI/328 


Nyuplik kitab rujukan tetangga sebelah.,. AA 

4iu&>9 pjuj^ll 2 > 3 J 3 xxJJ ! lAjj&jJI 4ji 41 ) 3^3 Ioj Ojjjoj jdc 4>3 JjjJj 4jjolj^j Lo.il I^lqJ 3 .LoJLujo Jjjiil cLoJaJI 
jJb M 3>3 ^UouuujJI JL>jll c.LuujJI 3 ■ lijs pJ 4 jjOuujJc is&j ^ 3^1 jjC ^jJsuo 1 UoJjizko 

Djjsj jjC Jjjojioi 3] ^1 2>3J3jqJI 0jjjoj 3 i_9_>2J3 jJaj^.^U i-A£ qI£ iL^I ide Qjli>joJI N sL> 4 j9 <jo 

*j| 3! JjqS>I • jLo *JI o° <— 9 Lja*^±JI 9393JJ jdc <lll> 


v.islamuna.info 





KELUARGA | 3287 1 


(1)" ljjI_>o £la>)ll oj^ " (154^). 

Hakikat penamaan pada seorang anak adalah memberikan tanda pengenal padanya, memberi 
tanda yang dapat membedakannya dengan lainnya dengan cara yang layak dengan kemuliaan 
anak adam yang muslim, karenanya ulama sepakat bahwa memberi nama pada anak baik untuk 
anak laki-laki atau wanita hukumnya wajib.Andai anak terbiarkan tanpa nama, maka ia akan tidak 
dikenal dan diketahui, bercampur dengan lainnya dengan tanpa pembeda karena dengan nama 
dapat ditentukan keberadaan anak, dibedakan dan dikenal oleh lainnya, lihatlah bagaimana sanad 
sebuah hadits pun bila salah seorang dari nara sumbernya tidak dikenal namanya maka hadits 
tersebut menjadi dha’if hingga nara sumbernya menjadi dikenal karena berhenti keabsahan hadits 
tersebut pada keadaan nara sumbernya yang tidak diketahui namanya. 

Tasmiyah al-Mauluud 1/8. 

Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

» Mbah Jenggot II 

o! I ^ijLoujjl jJj 4Lll d[jjlidC 3 jjOOjJI 

“Sesungguhnya nama yang paling dicintai Allah adalah Abdullah dan Abdurrahman.” (HR. Muslim 
no. 2132 
Link Diskusi» 

www.fb.com/qrouos/piss.ktb/387048494651298/ 

1615. MEMBERI NAMA JIBRIL PADA ANAK 

PERTANYAAN : 

Perempuan Miskin 

Assalamu'alaykum waroh matullohi wabarokatuhu ... Bolehkah jika aku punya anak laki laki nanti, 
kuNAMAI dengan nama MUHAMMAD JIBRIL, Bolehkah nama nama malaikat itu dipakai ? 

JAWABAN : 

> Cecep Furqon 

Boleh.! 

^ <dJl <udUlli liUs- f.L— itllj aSsjUIJI a £3 Uj 

Tidak makruh memberikan nama dengan nama malaikat dan para nabi atau Yasiin atau tohaa, 
berbeda halnya dengan pandangan Imam Malik Rohomahullah.... [ Mughnil Muhtaj 18/160 ]. 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam warohmatullohi wabarokatuhu. Kalangan pengikut Madzhab Syafi’i dan 
mayoritas ulama membolehkan dan tidak memakruhkannya. Sedang al-Hard Bin Maskan 
memakruhkan penggunaan nama-nama malaikat secara umum dan Imam Malik (Malikiyyah) 
memakruhkan penggunaan nama JIBRIL pada anak. 

* Jf- Ml J jtli (l J <5)1 olA&Mlllj *LJM1 jl yr j3) 

<*JLlU <i£j!>U.t fUr’b <L*~Jt e^S" <Gl j> ije-j *LJMt alc'L <u*~dl jp ^ <ot <up <3)1 j <_<UajU ys- 

<u»-~iil aaI £ 
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[ SUB BAHASAN ] Dalam Madzhab Kami (Syafi’iyyah) serta mayoritas Ulama Fiqh membolehkan 
pemberian nama dengan nama para nabi dan malaikat Shalawat Allah semoga tercurah pada 
mereka dan tidak terdapati perbedaan pendapat kecuali yang diriwayatkan dari Umar Bin Khotthob 
Ra yang melarang pemberian nama menggunakan nama-nama para nabi. al-Hard Bin Maskan 
memakruhkan penggunaan nama-nama para Malaikat sedang Imam Malik memakruhkan 
pemakaian nama JIBRIL dan YAASIIN. [ Al-Majmuu’ Alaa Syarh al-Muhadzdzab VI11/438 ]. 
Wallaahu A’lamu Bis Showaab 
Link Awal > www.fb.com/qroups/piss.ktb/433809453308535/ 

3207. HUKUM MENGGANTI NAMA YANG JELEK 

PERTANYAAN: 

> Ayatul Husnah 

Assalamu'alaikum ...Numpang tanya... Apabila orang tua memberi nama anaknya, setelah anak 
dewasa baru tahu nama itu dirasa kurang bagus / tepat menurut syariat bolehkah merubahnya ?? 
misalnya Nama Ayatul Husnah, mungikn lebih bagus / tepatnya Ayatul Husna atau Ayatul 
Hasanah. Matur Nuhun... 

JAWABAN : 

> Syarwani 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Jika seseorang diberi nama dengn nama-nama yang jelas- 
jelas diharamkan seperti: 'abdul ka'bah, dll ...Maka merubahnya hukumnya wajib. Lihat Hasiyyah 
bajuri 2/305: 

3 4 j 3>3 juloojJI qI 3 jSjaJI <JIjl yjo i_jj 3 )!I jdc pl_>>JI ^^!l jJJSj i_pj 3 

> Ghufron Bkl 

* Hukum mengganti nama adalah mubah/boleh, bahkan sunah mengganti nama yang jelek 
menjadi nama yang bagus : 


337 jjjjC. iSibJI sjdl 4 j^ii 9 4 i 3 juJ 3 nJI 
” slijiJI jul <Uiuj j *3 23I2 3jI £_>>L)ia 9 0*^3 bjoC ^uj)!I jjusu -15 ” c tLud>j 3 jjjsj 

ps. Ld 4j| J Jls ( 5 ) :Jls <uc 4jI \s^y. 

jwbj jjoC yjC- ‘tsoSuZD jvS fJjujjo ^>>13 f^cLojujI l3jjuo>l9 cLojuj^ p^jlobudL 4 oLaJI q3C2u 

pJjuj3 cODl (juiJI jjc} 2x 93 .Jl$ ul -W J^j OiilS <UC 4 jjI 4DI 

15 ) .{i_uj j 3! 4 jjJ 3 ^ jJj 6jj ^udl jjC. 2 xfi 9 0 ji£. jJj Af^jlll jdc J^u iSiJI 

v_jL>3 i_jI _>C3 pi>Jl3 4J1C3 jJj^3 ^polaJI puuJ pluJ3 4jIc 4 DI jaili : A9^ 3^1 J^3 

i 10 .'.1 j ri j.s S-k ' ls Jn..i I. A ji jj i"iOiinl | ' P-sLi./nnl l Ini ,.i \ (j jn..i j loLilfi) iotoujjS ‘ . 1 1 Q ' 3 

sl$iiaJl3 .{ 02uijj juj : 4 j3&0 juj ^01*^3 OiuijJI juj ip^Lojud 4 jjjJI 3I/3 i_i22d iolouuj 4 JXaII 

judi «bjlkaJI j3jo^!I 3^) v j J dd>JI jJj ^juiiJI jjjaJ 0 I ^33 j >I ^ujj ijJj pjuj)!l jjjsij jl3> v j3ib>j^! 

£_jjij| Lg-lic. 

oj . pjuyJ j ijO J&l ^JiObujjJI 4 jjlj>JI jL^ 

* Makruh mempunyai nama nama yang buruk tapi tidak berdosa, dan sunnah mengganti nama 
buruk tersebut. 


www. islamuna. info 





KELUARGA | 3289 1 


(18) jujjjjiJI «—juJocsJI ^o>l ±o>jo ^jJI tjdduoui 371 gjIjJI £_)JI ^LcJI juoo 

(_a>977 ijyi^juoJI) 

jJjJ (6) <&jr!3 iblc 4jiLl jjJcuj I 03 UJjKj jlo >3 Ljl^jJlj pJlkJ^ ^UojjiJlS 4>JJliiJI flobud^l Qj£j$ 
«bjjiiJI cLouuj^I jjcj 0 i qjujjj Jls ? 3fi> pjl 0 J 9 N Jite b»ljj ^3 IjLjj ^3 bspJ ^3 Jjo^Ic qjjOujjj 
4JjjQ> CjuI JL 93 ^luzslc puuuj ji£. pLjj$ 4ilc 401 4jl pLjjo jjiJ (7) cU&jj jjiiy L 03 . 

* Sunnah hukumnya mengganti nama yang buruk atau tidak disukai menjadi nama yang baik. 

261 £jLjJI c_>=sjI plujjo jJb 1 S 33 JJI 

0 i jjoC ojI qC g9b cUJl iiiC qC 4 joLj qj 2 >loc^ ju*j3jo ^ QjudiJI li):» <Ul£j jul qj J$j 3 J Lu^l> 

l$J JLoj qI£ jjoaJ 4 jjI 0 I ^33 4Jjjq> pLj 3 4j1c 4jI 4JJl J^jujj laLujS 4 j^dIc l$J Jlijj OulS _>aoJ 4 juI 

dlin-s. -JLj 3 ^uic cUJl j 1 .^ cUJl J3..1 j IsLoujdS di.^ lr, . 

OjSj qI^3 ^jjJ3> Lfljouujl piuJ 3 4ilc «UJI 4 JJi J3 jujj J3^9 6 jj l$jOudl 4 jjj 3 > CjjlS ) _>>^!l viy.lxll ^3 
jul Cjulj 6 jj pjudl jjC piuj3 4 ilc «UJl juill 0 I ojIj^l^JI jv 9 j&>3 ( 6jJ ^iC qo £_>> JLoj qI 

oifij juoo ( p£jjo jjJI Jfi)L picl 401 f^uujfljl 1 ^jj ) JL93 i_jjy j3 LoBjLouujS Cuj 6jJ3 4 oLj 

4 cla> cLouujI pJjuj3 <Jc cUJl jvL^d Ojjjojj Cuj ^3 o jua> jdj 3I ^JjiiJI ^uj^!I jjjoj Cjlj2>L>^{I 

jjkjJI ^93^ 3I juS>3 lo 3 >liao L03 0^3111 4 JoJI fJjuJ3 <ulc 401 qjj ^3 qjjjj£ 

Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/780996218589855/ 

3760. HUKUM MENAMAI ANAK DENGAN ASMAUL HUSNA 

PERTANYAAN : 

> Muhammad Syukry 

Assalamu'alaikum. Apa hukum menamakan anak dengan asmaul husna tanpa meletakkan "abdu" 
di hadapan nama ? Contoh diberi nama as-Salam bukannya Abdus Salam, tidak diberi nama 
Abdurrohman tapi dinamakan Ar-Rohman, Bagaimana hukumnya ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikumussalaam. Hukumnya haram, lihat Kitab Mausu'ah Al-Fiqhiyyah Al-Kuwaitiyah XI / 
336: 

£ lojud^i I ,ja <b ^jjcwjJI p_p >j lo 

jJIoj 3 4jb>dLud 4 j ^lj ^Jj Loj 3 I 1 ^ 3^13 JjJbUlS 1 jJIqj 3 4jL>Jjuj «UJli u-dsLi pjujl JSj «UobudLiJI 

cl^iiflJI qjj jlajl J>jo «dS li &3 ! p ISj>JI f^b »3 oibXJI qUoLj 3 J 3 JL 0 JI Jlo^ . 

"Haram memberi nama anak dengan nama nama yang hanya khusus untuk Allah ta'ala atau nama 
nama yang tidak pantas kecuali hanya untuk Allah ta'ala misalnya AI-Kholiq (maha pencipta) Al- 
Ouddus (maha suci), Malikul Muluk (rajanya para raja), Hakimul Hukkam (hakimnya para hakim) 
dan lain lain, dan ini sudah menjadi kesepakatan ulamaWallaahu Alam. 

Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/882327475123395/ 
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4036. HUKUM MENAMAI ANAK DENGAN NAMA SURAT 
AL-QUR'AN 

PERTANYAAN: 

> Evan Tiyank Allit 

Assalamu'alaikum wr.wb, maaf mau tanya bolehkah memberi nama anak dengan nama surat 
surat yang terdapat di dalam al-qur'an ? terima kasih sebelumnya. 

JAWABAN : 

> Uzlah 

Wa'alaikum salam wr.wb. boleh 

jJlaj 4ul JJloJ ^3 ^3 sbjJ^°l 3 45bOLoJI cLoIjL «LolaJI ^3 

Tidak makruh memberikan nama dengan nama malaikat dan para nabi atau Yasiin atau tohaa, 
berbeda halnya dengan pandangan Imam Malik.... [Mughnil Muhtaj 18/160]. 

pJ3 p^jJb «1oXjj 3 4Dl ^j^LoJI3 cLjJ^I cLojujLj ^jjOuujjJI j\$> j3$j0lxII i_jii>io3 Luiiio (£j9 

0 _pJI ^£3 sLu^ll sLouujIi «Uobuaill ^£ 4jl 4j£ «UJl jwbj <—jUccsJI jjoC ^£ ^11 <L9 Jiijj 

v jJ j ujIj 3 ^UojujjJI 4fi)lj£ JJLo ^£3 ^Sj^LoJI slaudli «LiOuuojJI 4jI v jSuujjo 

[SUB BAHASAN] Dalam Madzhab Kami (Syafi’iyyah) serta mayoritas Ulama Fiqh membolehkan 
pemberian nama dengan nama para nabi dan malaikat Shalawat Allah semoga tercurah pada 
mereka dan tidak terdapati perbedaan pendapat kecuali yang diriwayatkan dari Umar Bin Khotthob 
Ra yang melarang pemberian nama menggunakan nama-nama para nabi.al-Hard Bin Maskan 
memakruhkan penggunaan nama-nama para Malaikat sedang Imam Malik memakruhkan 
pemakaian nama Jibril dan Yaasin. [Al-Majmuu’ Alaa Syarh al-Muhadzdzab VIII/438]. Wallaahu 
Alam. (ALF) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/937249162964559/ 

www.fb.com/notes/937744146248394 

1618. TIDUR BARENG SESAMA LELAKI / SESAMA 
PEREMPUAN HARAM ? 

PERTANYAAN: 

Ahmad Syafi'i Latief 

Assalamu alaikum. Mau nanya, maksud ibaroh ini bagaimana nggeh ? Matursuwun 

'JAjii\ dD-\j J5" Otj ^1 SI^1 aj 01 «1 jit j»yi J (Jj>rjJl £?rls<2J 01 Jj>T ,Js- j» 

JAWABAN : 

> Su Kakov 

(^jUaiS/l ^1 J-f-t ^UnJl : iJ^jil uJUail _jl 2_iU- : <_jh£jl 

JjU-I &\S~ ISI U. jl jA-t -Ajsij AjT jviplj <-J y ,ju L* *A»-lj jljk Jj>r ^1 £?rls<2J Ot jhi (jvisr J t Jt»j 

0^» iU» <UP-Ls« £* {yi\ {jA jl ISI L. jljA-1 J^- f j*J^^l (J>i {jA Sjl 'j £-1 J y<0J N LLisi 015" oy» ULi*s 
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X" Osrj 01 j {j*- jU 
^ • i-Aijil jUaa? : - , ^l Jj>- <3jLs-S/l ^LiS” : <_jh£jl 

t) ,X OlT 01 j O^lj Jjilji t) atjil ^rUs; of «tjil X f >4 tiTj XJ' £f'-** ^ XX X fX £jX £X' 

SUajjJt (3 OJUS ^jlc- 4*Jj (| ^*MX ‘Uilist 1J^" XjaM u^jLsr 

^/s*; <3 s jj •tij l>*Xj c£jXj (ju->»- ** £' i X l*i*j uHj^ IjlS” tit lx. |*-L~» ^j-i <3 c£jX "A**j 

<3 «JjtjJt ^ j -saJJ £»i*<2il <3 aXj Ajfj X |juj Aij Jijiiil V^J Oi 2 -* j**'* j^s^l £-4 'Mj •i’UjjJl 

i*1pI <&'j oJUi 

> Cecep Furqon 

Aku cermati ibarot Hasyiah romli yang dibawa gus kakov 

U^iji JjU-I i)\S~ tit U. jtX' i^-ri *»t jJLptj <-p>_jJ (ju L» ds>-\j jtJj>r^1 £?rls<2J Ot (Xjii «Xi uX<3 Xj 
Oy» iu» <up-l*s £• ^jiit ^ jjiosi jl tit U jlX' ,X f (*>•*** >>X d>i ^ SjlX' d_j-^j £»*•- V UL^ 015" 0^» ULi*s 

X“ 0»j Olj J>\* 

Menurutku terdapat 3 ketentuan dalam pernyataan ibarot di atas berkenaan dengan tidur bersama 
baik laki-laki maupun perempuan.. 

1 . terhukum makruh tidur bersama dengan satu selimut. 

2. boleh dengan sarat jika terdapat penghalang yang tebal. Jika penghalang itu tipis di 
saratkan tidak sampai suhu badan yang lain sampai ke yang lain, kalau sampai haram. 
Kemudian disaratkan juga harus aman dari fitnah,jika tidak maka haram. 

3. haram, sebagaimana keterangannya di atas.( Taqyid jawaznya hilang), silahkan kritisi para 
yai! 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/432332413456239/ 

1668. BATASAN AURAT BAGI KHUNTSA 

PERTANYAAN : 

Jauhar Nur lathiefah 

Assalaamu'alaykum. ana Mau Tanya' Batasan Aurat Khuntsa itu sampai mana ? Makasih 

JAWABAN : 

Abdullah Al-Bughisy 

Wa'alaikum salam. Aurat khuntsa hukumnya adalah seperti aurat perempuan baik budak/hamba 
sahaya atau wanita merdeka. 

<■ i J 9 - i <■ *J iX J <X* ^ j 

(Hasyiah al-Jamal, Juz 4 hal. 12-14) 

(Nihayah al-Muhtaj ila Syarkhi al-Minhaj, juz 4 hal 414) 
Kemudian menurut pendapat yang shahih seperti keterangan Syekh Abdul Hamid al-Tsarwani 
aurat khuntsa adalah seperti perempuan merdeka kecuali wajah, kedua telapak tangan dan 
kepalanya. [ Khawasyi al-Tsarwani, Juz 2 hal 120 ]. 
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Jl ^ 4.>r ^ Jl I ^ P l > l J j ^ P t 


VO'j 


Wallahu a'lamu bish-showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/436975216325292/ 

1710. MENGAJARKAN TARI-TARIAN KEPADA ANAK 

PERTANYAAN: 

Si Mbok 

Assalamu'alaykum, Mas, Mbak, Si Mbah, Ust. Tolong saya diajarin ngaji ya... Apa hukumnya 
mengajarkan menari nyanyian islami kepada anak2, yang di niatkan untuk: 

1. Memberitau bahwa hiburan tidak harus dengan hiburan yang berpakaian tak menutup aurat, 
tapi dengan berbusana muslim pun bisa menghibur. 

2. Dijadikan Bisnis. 

3. Stelah anak2 yang saya ajarkan menari tumbuh besar, & tidak dalam bimbingan saya, mereka 
menari tanpa jilbab. Berdosakah saya? 

Sebelumnya saya ucapkan Matornuwon, Trima kasih, Thank'u, Syukron. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam Warohmatullahi Wabarakaatuh. Coba baca hasil KEPUTUSAN MUKTAMAR 
NASIONAL NU KE 1 tentang Tari-tarian dengan Lenggak-lenggok di bawah ini: 

S : Bagaimana hukum tari-tarian dengan lenggak-lenggok dan gerak lemah gemulai? 

J : Muktamar memutuskan bahwa tari-tarian itu hukumnya boleh meskipun dengan lenggak- 
lenggok dan gerak lemah gemulai selama tidak terdapat gerak yang menyerupai gerak wanita bagi 
kaum laki-laki, dan menyerupai gerak laki-laki bagi kaum wanita. Apabila terdapat gaya-gaya 
tersebut maka hukumnya haram. Keterangan dari kitab : 

1. Ithaf Sadat al-Muttaqin [40]: 

A' -AA' ^ <up «liC- JlaiJl ofctjS’" Ai SjiJlis y yiJ\ L. 

J.A" (A J*J S-^0 A ' ytO-\ e j£-* (A* J' uaISsj jj^aiA 

iy*A ^ y*-*-! (j-J yi Jl A*-'' fM d'* .cfJLSS <uif L.j ^Jlj ^aJLil <_jaLA *UiJl aX*jUl ajIiS” 

ajj i^**' J'j ^ 'dtt'jS' j hjj -«Jt (• >>*j « A^” A A* ’j»- 

jij ^ L> j» ZJuSCe- y ^Xaj Ui Ai~Jl uf .y\lii\j Ai~Jl tjjy«L I,jjlj Ja»~A' (J uiAa-Jl 

_^pI jf a*ULu*I jjs- ol5”j?- A«-it (*M J'* 'Jj .J* jj ji**- a-^A*-'' 

jjI aII! L* l-i*j aj y\j Vjj >£» Cr* *** OJ ola. » Al .olS*A*-'' 

y> aAA«JI yi Jjj aCuib a^» oL t.orL^i» <dli L. \j£"j Cayy* ^ ^1 

j~Sd' £ J"'-'' pj-iJl ^ «^Jjf Ui Ijjij ’i/lj «Jj£0 (jjj <*» DJ Ajf Al SijU» V*^J 

^ «l5C-j 

“Para ulama berbeda pendapat tentang tarian, sebagian ada yang memakruhkan seperti Imam al- 
Oaffal dan al-Rauyani dalam kitab al-Bahr. Demikian halnya menurut ustadz Abu Manshur, 
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memaksakan tarian agar serasi dengan irama itu hukumnya makruh. Mereka berargumen bahwa 
nyanyian itu termasuk la’ibun dan lahwun yang dimakruhkan. 

Sebagian ulama yang lain berpendapat bahwa tarian itu hukumnya mubah. Menurut al-Faurani 
dalam kitab al-Umdah, nyanyian itu pada dasarnya adalah mubah demikian pula permainan al- 
Qadlib, tarian dan yang semisalnya. 

Menurut Imam al-Haramain, tarian itu tidak haram karena hanya sekedar gerakan olah gerak lurus 
dan goyang, akan tetapi jika terlalu banyak, dapat menyebabkan rusaknya kehormatan diri. 
Pendapat ini senada dengan al-Mahalli dalam kitab al-Dzakhair, Ibnu al-lmad al-Sahrawardi dan 
Imam al-Rafi’i. Pendapat ini juga yang menjadi pegangan pengarang al-Wasiith dan Ibnu Abi al- 
Dam. 

Mereka beralasan dengan dua hal: Hadits dan Qiyas. Adapun hadits, adalah sebagaimana yang 
telah dijelaskan dari hadits Aisyah tentang tarian orang-orang Habasyah. Demikian halnya dengan 
hadits Ali tentang gerak lompatannya yang dilakukan bersama Ja’far dan Zaid. Adapun qiyasnya 
adalah, sebagaimana yang dikatakan oleh Imam al-Haramain bahwa gerakan-gerakan yang 
merupakan olah gerak lurus dan miring, sama dengan gerakan-gerakan lainnya. 

Menurut sebagian ulama tarian tersebut harus dirinci, saya berpendapat (al-Zabidi), jika dalam 
tarian itu ada unsur goyang dan lenggak-lenggok (seperti perempuan), maka hukumnya makruh. 
Jika unsur tersebut tidak ada, maka tarian itu boleh (tidak apa-apa). Inilah yang dikuptip oleh Ibnu 
Abi al-Dam dari Syeikh Abu Ali bin Abu Hurairah. 

Al-Halimi juga mengutip seperti itu dalam kitab Minhaj-nya. Mereka berargumen bahwa dalam 
tarian itu ada kecenderungan untuk bergaya perempuan, padahal orang yang meniru gaya 
perempuan itu dilaknat. Kelompok ulama lain berpendapat bahwa tarian yang mengandung unsur 
goyang dan lenggak-lenggok (seperti perempuan), maka hukumnya haram. Jika unsur tersebut 
tidak ada, maka hukumnya tidak haram. Demikian yang disampaikan oleh Imam Rafi’i dalam kitab 
Syarah al-Shaghir dan beliau meriwayatkan statemen di atas dalam Syarah al-Kabir dari Imam 
Halimi, dan al-Jili meriwayatkan statemen tersebut dalam kitab al-Muharrar”. 

2. Mauhibah Dzi al-Fad I [41]: 

S* J 'M ^ ji J 1 * ^ o*> U^Jl j JU-jJl ^ 

4S1I jL* jfJu j* <u» LJ <u J&s- Vj. 

“Al-Bukhari meriwayatkan hadits: “Allah melaknat laki-laki yang bergaya menyerupai perempuan, 
dan perempuan yang bergaya menyerupai laki-laki. Al-Azizi menyatakan: (oleh karena itu) laki-laki 
dilarang menyerupai perempuan dalam berpakaian atau pun tingkah lakunya, begitu juga 
sebaliknya (perempuan dilarang menyerupai laki-laki), karena hal itu termasuk mengubah ciptaan 
Allah SWT”. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/438437622845718/ 

1738. TIDUR DENGAN POSISI KAKI MENJULUR KEARAH 
KIBLAT 

PERTANYAAN: 

Sugeng Erlangga 

Assalamu'alaikum, to the point ya ? Apakah boleh kita tidur dengan posisi kepala di arah timur,dan 
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kaki di posisi kiblat <barat> atas jwbnya. terimakasih 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaykum salaam 

f J 1 J ^ Jb Jb : M' Ji (J-J* ^ • 

“Dan dimakruhkan menjulurkan kaki kearah kiblat, mushaf, kitab-kitab brisi ilmu-ilmu fiqh baik 
sewaktu tidur atau lainnya”. [ Tabyiin al-Haqaaiq 11/299 ]. 

Asrjf (3 Jil Ali* A«*SsJl 01 JUL JjL» i jJt JU ^J . 

“Bahkan az-Zarkasyi menegaskan akan keharaman menjulurkan kaki pada mushaf, ada pendapat 
yang menyatakan menjulurkan kaki kearah ka’bah juga sama, namun perbedaan hukum antara 
keduanya lebih kuat”. [ Hasyiyah al-jamal IX/179 ]. 

UaMI Ujlj «Up Aj Ijjljf 01 I.XAj Oj\Pj b ^JLaJI (^1 tjjJLprjJl 0Ait Alll A*Ai^-l jjp 

o» A l (3 U*^"" ojl aL^AtI (3 o - y *^b aaI j^Jli L*5" \q\]qa b^b^ *-^b |*A**^*j 

t» J*Jj (J,jt a5"JjJj lJLfc IjjS’A UjUw’t (l J A) Ajllkl OJUA <3 OSl .Xs»~Al <3 (3*J AjUrj ^ M J (j* <3 (JtS 

(3 tjyUk oyi aJUaJI ^Lh*~*MI auI Aj^*j ^L*MI Ajkl ^ ^jyUk auI ^ d a^a^A-I d 

dUi ^ 

[ Al-Aadaab as-Syar’iyyah 111/395 ]. 

Wallaahu Alaamu Bis Showaab 
Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/450927814930Q32/ 

1753. GUGURKAH KEWAJIBAN ANAK KE ORANG TUA 
SAAT SUDAH DIGANTIKAN CUCU 

PERTANYAAN: 

Hasanul Zain 

Assalamu'alaikum wr wb.J Amanat Sa'il ( PENTING ) mohon kiranya poro Yai lan Poro Ustadz 
seng engkang Kulo Mulyoaken Sudi untuk Berbagi 'Ilmunya sebelumnya saya Ucapkan Syukron 
Jazakumullohu Wa Ahsanal Jaza Aamiin.Deskripsi : Seorang Ibu Tua renta mempunyai anak 3 
laki-laki dan beberapa Cucu sekarang beliau (Ibu) lagi sakit Keras sedangkan di antara Anak yang 
3 yang 1 sakit juga dan yang 2 enggan merawatnya yang merawat justru cucu/Salah stu dari anak 
yang Ketiganya. Pertanyaannya : Gugurkah kewajiban anaknya? 

JAWABAN : 

> Abdurrahman As-syafi'i 

Wa'alaikumussalaam, pendahuluan: 

Ui Jj J \jjta Mj tl -*l Ui Ji; yi L^r jl L^Jb-l jvSOl iijLP jiL L.I ji\j J «UI Ml l jjl*; Ml oJLj j 

T r U/My 

Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia dan hendaklah 
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kamu berbuat baik kepada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya jika salah seorang diantara 
keduanya atau kedua-duany sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali 
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak 
mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. [ Q.s. Al-lsro juz 15 ayat 23 ]. 
Kewajiban berbakti kepada orang tua,takkan habis meski mereka telah meninggal. Adapun untuk 
hal yang berkaitan dengan nafakoh,dalam ilmu2 fiqih ada beberapa syarat,seorang anak wajib 
menafaqohi orang tua,diantaranya 

jl Ol» a» U aJLJ j aJL^ o j» j aJ y jf- J*< 2 » ^ j—jit j oJjJt jU*o jJl jJl 2JLi> lil j 

j jl uy jl j OL» 01» J lil j. ojL~p V a^Ip ^l» ^ 0? »» 

Jlll sJjfur. 0^ 1)15” 01» ^ 01 j Asrli-I V ^1 

Y/U^ jU^lUiT 


Syarat syarat anak berkewajiban memberi nafakah orang tua : 

- Berkecukupan, yakni mempunyai kelebihan setelah dia mencukupi kebutuhan keluarga sehari 
semalamnya 

- Ke-2 orang tuanya tidak mampu, bila dia punya harta yang cukup untuk mencukupi keperluannya 
maka tidak wajib 

- Kedua orang tuanya pengangguran. DII. 

Meski demikian, sebagai anak yang baik, yang pernah dibesarkan dan di rawat, dalam kondisi 
apapun kita hendaknya memperhatikan mereka. Jikalau kita tidak sempat karena harus mencari 
nafkah untuk mencukupi kebutuhan, hal tersebut boleh di lakukan oleh cucu2nya. 

JU-l^u JyV »i»uyi J jjfjM uy ^ i) JJ Syjl j ijiW d^Ji-Olj J* jJ^U j 

j>\£ 3JLL) M AsrJ <J J A-» l_»!Ai>iMlj jjOJI 

> Ibnu Toha 

Jadi kesimpulannya : karena ini adalah kewajiban bersama di antara anak-anaknya terutama 
keberadaannya yang lebih mampu, maka tidak gugur kewajiban atas yang lain selama dibutuhkan 
untuk menafkahi kedua orang tuanya yang miskin dan udzur. Wallaahu A'laamu Bis Showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/453310718025Q75/ 

2212. HUKUM NAIK ANGKUTAN UMUM 

PERTANYAAN: 

Nabilah Az-Zahrah 

As-salamu alaikum, hukum naik angkot (bus,kreta, dll),dengan melihat umumnya senggal-senggol, 
ikhtilath dan tidak menutup memungkinkan menyenggol bagian yang....?? 

JAWABAN : 

> Ubaid Bin Aziz Hasanan 

Wa'alaikumussalaam.. Coba baca dulu.. 

HASIL KEPUTUSAN MUSYAWAROH MASAIL DINIYYAH PONDOK PESANTREN “ MUS “ 
SARANG REMBANG (Sabtu, 1-2 Desember 1995 M/1416 H.) 

Sebagaimana kita ketahui bersama bahwa angkutan umum di negara kita tidak membatasi 
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penumpang laki-laki atau perempuan, sehingga terjadilah percampuran diantara mereka dalam 
satu kendaraan. Pertanyaan : 

a. Apakah perjalanan tersebut dikatakan Madzinnatul Ikhtilath (Tempat disangkanya percampuran 
laki-laki dan perempuan) ? Dan bagaimana hukumnya perjalanan dengan menggunakan angkutan 
umum tersebut ? 

b. Apakah yang harus dilakukan oleh si Musafir ketika hal tersebut terjadi ditengah perjalanan 
(turun atau meneruskan perjalanan) ? 

c. Apakah hal itu bisa menggugurkan kewajiban bepergian (seperti membayar hutang , Nadzar 
atau Walimatul Ursyi) ? (DEMU MGS Sarang) 

Jawaban a : 

Termasuk Madzinnatul Ikhtilath. Dan hukumnya di tafsil / perinci sebagai berikut: 

1. HARAM dan termasuk dosa besar apabila yakin akan adanya fitnah (seperti berciuman, 
bersentuhan, berpacaran, dan lain lain). 

2. HARAM yang bukan termasuk dosa besar apabila ada prasangka kuat akan terjadinya fitnah. 

3. MAKRUH apabila ada kekhawatiran akan terjadinya fitnah. 

4. MUBAH (Boleh) apabila yakin tidak adanya fitnah. 

Referensi : Ihya’ ‘Ulumuddin Juz IV Hal. 36., I’anatuth Tholibin Juz III Hal 263., Al majmu’ Juz IV 
Hal. 484., ls’adurrofiq Juz II Hal. 67 dan 136. 

1- (*_4 P (Jj : 

_fcl Ulp DLD^t L» Aijail; <L*a»ll 

2 —<U<ajL« ^ JL~Jl (j\Jl)aJl <Ulpl <3 j I 

-»1 1 j.sU lilis Dj^jM ot Jj <-* : (jjl Jli. 

3-<waiU. ji. jj ^joJI ^ UjTj fU<:>U Jj : 

^L-Jl DI <LDa>al»J>l ki-JsU>-^l C-JUj Jij jl»r Sjt^Jrl C-JU» J Ol<t Jp «jjpj jJLil jjjl JJL< Jij 

^1 jA ( j~J s jk*- ji 151 Jl»r _JU fL-Jl Js^U^-1 d^lj Ju>r _Jl (J <ulp <3)1 <3)1 J y» j (j^Uaj 


4- <wai U J~*2j U ^ jl L* jj jy-iJLi jJ^Jl sU-*l <3j : 

Aj>*£JLJ 1 (jtiJtj JU-Uil ^ liJLis { js’ i—-jji ll olpj^Jrl (3 fU*uJU JUr^Jl Ja^ibs-1 oljjJi»d.l JLitj oL<jj>xil {‘Lfls 1 -} 

5— <u«jL< ^ytiLiJt l> ^ jlU« ^ 0-iJJ (j-ijJt ,sUc**l (3j : 

lili 1 ^L<t ajuiaJI 15! U< ^^^1p U*\p 1jS l jjlj-J 1D^ j^ljjJl (3 Jl5 

— ®i s* ^ 4^ f J •_}.£*• 

Jawaban b : 

Boleh meneruskan perjalanan apabila hatinya ingkar dan bisa menghindar dari maksiat tersebut 
bahkan harus menghilangkan kemungkaran bilamana mampu. Apabila tidak mampu, maka harus 
turun selama tidak ada bahaya yang lebih besar. 

Referensi : Mughni Al Muhtaj Juz III Hal. 247., Kifayatul Akhyar Juz II Hal. 70 

1—<Ls<aiL< j-iJt i».. i lg,j-l JU^- 5^<!>UiJl ^Us>*il (3j : 

jl D L» y^~ |*3*i ^ D L» J15 Dt J,! — 3Jl_jl_j i jf-Jli ajL»t1 L«j>- ojya£ Jjjj _^iLt Dl^" D^i 
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_aI apL*o**I ^ll j M j aJIaj L &j\S' 0*3 j i j JJ d$ DlT dIT ai* i—»1?- Di Ml ^ J lj ^ 

2-a^jL. -i*# ^ j^< ujt (ji^i jW^SlI *jU£’ (Jj : 

aJp jS*j D^i ^Js- 3 j *jUl aJ.p j» _/>- 0*5 DI» ^ jsti» l_^oo jl Dli |*Ali j-ia»- ^SCiL j*i*j jl _J < _ S JL*> 

-»1 £*i~o MJ AAJ15" jAj 0*3 £JjjM jj* i—»U4 jAj JJ (3 Dl£* jl 

Jawaban c : 

Perjalanan dengan angkutan umum yang menimbulkan ikhtilat tersebut tidak bisa menggugurkan 
bepergian yang wajib (seperti bepergian untuk membayar hutang. 

Referensi: 1. Fatawy Al Kubro Juz II Hal. 24. 

1 —A^ail* ^ji jtj-iJJ cSjUi (3j : 

SjOS' 0-*U* Jj-iit Dilj OiP AjT £* j_j£ Ja l$Jl aU-jJI £* Di*'* jAj J flJjSlI JJ-3 SjUj jf- AiP Alll {j^j} 

L«J — JU> Dt J,l — A-3«*i-~« Aj j3 aUjSli JJ*> Sjljj J_yb {t-jlsrU} . (iJUS jvPj SjO^Jl £ J~ Jl ^1 j-Jj JUr jJlj fl—Jl -U^bs-15” 
A^SCt DI l$Jljl j Ja ^ojl jliDl J I 4 U DLJ^I J* Jj Djlli JJ. !\jZ M ol>oU^>J.I jt ^oJl DJLL' ja Jj'LJI aJI jlit 

10^3 0*Jl) «Jj*t t ^J J*jJl l05”j frL-Jl 3j?rj jJj J*jL Aji V_«?rljJl ^ ML,<23 <_JjOjl i—»1 jjaJl (J frlfrLlil jS*3 03 J 

0 -*Uil kllU 3_prj £* Ml Sjb jJl aJ jl DI lOA jA l*S” j03 DI aL jjj Jj L»^ «IjJ l*P ■**<* (D^t SjU jJl 

aJp jOi L» Lgo* JjjJ o^-ULl iiiL 3^*rj ajUjJl aJ oS^tio 1 ^ 0 ?»; jt LgJLS' L^siljl ^s- jOaj Sjli» o^Lall ^op Oj»«j* D^» 

Dr* (J-^' jl^t j*j . Oitj jl Oto?- Lgo* J-» A J< killj Dr*j t) ® 0 ^^ J>^ 0 ' ^ ® 0 ^J 

ayl jl ISI ^Jlj aaJoj* jl A i j*j i_»_J 3jJlj Jj J* J\j i_»l_jkJl jA J!>Us>l AjjL J?!>ll?i^l Diu ajb_)Jl 

^ i—jt*j Mj Ua DJlIo^S jA M JsMlap-^ll jj—i) Ij*i» lilj . Jstilap-I <^t a-S Dt liJliS ^ loA a^jS/I ^s. jl l*JS 

—aI a?tj aJ jl Ml J «Ijjjij bULsaS L» a*M15” Jj?“ ,jj*^ JsMbp'^l Aj-ijp «jUjJl j^jt 

Walloohu alarnu bishshawaab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/525242954165184 

2242. Ikhtilat Dalam Facebook ( FB ) Dan Media Sosial 
Lain 

PERTANYAAN : 

Manyap Elfurqon 

Bagaimanakah fban yang mana di situ terdapat iklhtilat saat main comen-comenan ? 

JAWABAN : 

Alif Jum’an Azend 

Coba baca HASIL BAHTSUL MASA’IL : Hukum “Pedekate” dengan Facebook dan Alat 
Komunikasi Lainnya [ NUonline, 08/06/2009 ] 

Berikut ini adalah salah satu hasil bahtsul masail diniyyah atau pembahasan masalah keagamaan 
oleh Forum Musyawarah Pondok Pesantren Putri (FMP3) se-Jawa Timur di Pondok Pesantren 
Putri Hidayatul Mubtadiat Lirboyo Kediri 20-21 Mei 2009 lalu. Beberapa media massa sempat 
memberitakan bahwa forum ini mengharamkan Facebook, sebuah jaringan komunikasi dunia 
maya. Ternyata tidak sesederhana itu. ***(Teks Arab tidak disertakan. Redaksi) 
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Dewasa ini, perubahan yang paling ngetop dengan terciptanya fasilitas komunikasi ini adalah tren 
hubungan muda-mudi (ajnabi) via HP yang begitu akrab, dekat dan bahkan over intim. Dengan 
fasilitas audio call, video call, SMS, 3G, Chatting, Friendster, facebook, dan lain-lain. Jarak ruang 
dan waktu yang tadinya menjadi rintangan terjalinnya keakraban dan kedekatan hubungan lawan 
jenis nyaris hilang dengan hubungan via HP. 

Lebih dari itu, nilai kesopanan dan keluguan seseorang bahkan ketabuan sekalipun akan sangat 
mudah ditawar menjadi suasana fair dan vulgar tanpa batas dalam hubungan ini. Tren hubungan 
via HP ini barangkali dimanfaatkan sebagai media menjalin hubungan lawan jenis untuk sekedar 
"main-main" atau justru lebih ekstrim dari itu. Sedangkan bagi mereka yang sudah mengidap 
"syndrome usia," hubungan lawan jenis via HP sangat efektif untuk dimanfaatkan sebagai media 
PDKT (pendekatan) untuk menjajaki atau mengenali karakteristik kepribadian seseorang yang 
dihasrati yang pada gilirannya akan ia pilih sebagai pasangan hidup atau hanya berhenti pada 
hubungan sahabat. 

Pertanyaan pertama : Bagaimana hukum PDKT via HP (telpon, SMS, 3G, chatting, friendster, 
facebook, dan lain-lain) dengan lawan jenis dalam rangka mencari jodoh yang paling ideal atau 
untuk penjajakan dan pengenalan lebih intim tentang karakteristik kepribadian seseorang yang 
diminati untuk dijadikan pasangan hidup, baik sebelum atau pasca khitbah (pertunangan)? 

Jawaban : Komunikasi via HP pada dasarnya sama dengan komunikasi secara langsung. Hukum 
komunikasi dengan lawan jenis tidak diperbolehkan kecuali ada hajat seperti dalam rangka 
khitbah, muamalah, dan lain sebagainya. 

Mengenai pengenalan karakter dan penjajakan lebih jauh terhadap lawan jenis seperti dalam 
deskipsi tidak dapat dikategorikan hajat karena belum ada ‘azm(keinginan kuat untuk menikahi 
orang tertentu). Sedang hubungan via 3G juga tidak diperbolehkan bila menimbulkan syahwat 
atau fitnah. 

(Kitab-kitab rujukan: Bariqah Mahmudiyyah vol. IV hal. 7, Al-Mausu’ah Al-Fiqhiyyah vol. I hal. 
12763, Ihya ‘Ulumiddin vol. III hal. 99, Hasyiyah al-Jamalvol. IV hal. 120, Is’adur Rafiq vol. II hal. 
105, Al-Fiqhul Islamy vol. IX hal. 6292, l’anatut Thalibin vol. III hal. 301, Oulyuby ‘Umairah vol. III 
hal. 209,1’anatut Thalibin vol. III hal. 260, Al-Fatawi al-Fiqhiyyah al-Kubra vol. I hal. 203, Tausyih 
‘ala ibn Qosim hal. 197) 

Pertanyaan kedua : Mempertimbangkan ekses negatif yang ditimbulkan, kontak via HP (telpon, 
SMS, 3G, chatting, Friendster, facebook, dan lain-lain) dengan ajnaby (bukan muhrim), bisakah 
dikategorikan atau semakna dengan khalwah (mojok) jika dilakukan di tempat-tempat tertutup? 

Jawaban : Kontak via HP sebagaimana dalam deskripsi di atas yang dapat menimbulkan syahwat 
atau fitnah tidak dapat dikategorikan khalwah namun hukumnya haram. 

(Beberapa kitab yang dirujuk: Hasyiyah Al-Jamal vol. IV hal. 125, Al-Qamus al-Fiqhy vol. I hal. 
122, Bughyatul Mustarsyidin hal. 200, Asnal Mathalib vol. IV hal. 179, Al-Mausu’atul Fiqhiyyah vol. 
IXX hal. 267, Hasyiyah Al-Jamal vol. IV hal. 467, Al-Fatawi al-Fiqhiyyah al-Kubra vol. IV hal. 107- 
107, Hasyiyah Jamalvol. IV hal. 121, Is’adur Rafiq vol. II hal. 93, dan Hasyiyah Al-Jamal vol. IV 
hal. 121 l’anatut Thalibin vol. III hal. 301, Oulyuby ‘Umairah vol. III hal. 209) 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/546631475359665/ 
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2342. NAFAQOH ANAK ZINA 

PERTANYAAN: 
llmatul Mukarramach 

Assalamualaikum. Anak hasil zina wajibkah diberi nafkah ? kalau emang wajib siapakah yang 
berkewajiban : ibu atau laki-laki yang menghamilnya ? 

JAWABAN : 

Ghufron Bkl 

Wa'alaikum salam. Nafkahya anak zina wajib pada ibunya saja karena tidak ada hubungan nasab 
pada orang yang menghamili: 

. Y /vr 0 (juJUiit <UP i j*j il)t li lij jJj j» 3JLL) Ojlj yA *J j» 

.aji* j JL» fliiil JJjj_<t! U J *L» yA aSjIaII ut 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb580530631969749 

3796. ANAK HASIL ZINA TIDAK TERMASUK YATIM 

PERTANYAAN 

> Fahri Msy 

Assalamualaikum.Numpang nanya poro ulama'.Anak hasil zina , apakah statusnya bisa 

dibilang anak yatim..? Kan dia gk bernasab pada ayahnya? Terimakasih.... 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Anak zina secara syara' tidak termasuk yatim , hanya saja anak hasil zina mendapatkan bagian 
ghonimah karna di samakan dgn anak yatim : 

O^! loLyi ujjouujj ^3 qIbJj I 3 .LyiiJJIj bjJI J 3 pjjJI p&jjjuofij 

fajJLj ^3 Icjji 4J i_jI bjJI ^3 
bjJI ^3 LoLyi (J 3 jQjujj ^3 qIsJj vjvojloJI 3 .LyiiJJIj bjJI . 1 I 3 pouJI p5)jjjujiJ (lj^u.3 : dUwjjiJJ 6 ,bs)!l 

fjjjJb iJLzojj ^3 \cjjjj 4 } i_jI 

i_jI bjJI :Jj q^! LoLyi ojjouujj ^3 qIcJj jvijjoJ^ .LyiiJJIj bjJI :Jj pjjJI pfi>jjjud£j ^3 £j.iU 3 : ^L>jqJI ju&o 

pyjJb ^9 4J . . . 


Wallahu Alam 
baca juga Link Terkait: 

www.piss-ktb.com/201 1/11/613-fikih-status-anak-zina.html?m=1 
LINK ASAL 

www.fb.com/groups/piss.ktb/889681414388001/ 
www.fb.com/notes/91 3802368642572 
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2504. NAFKAH SEORANG ANAK 

PERTANYAAN: 

> Iv Bageur 

Assalamu 'alaikum wr wb, langsung sajah yah ! 

1 . sebagai anak perempuan sebelum menikah, itu mash dalam tanggung jawab siapa ? 

2 . salah tidak, jika anak perempuan di atas, pengen berhenti kerja, dengan alasan pengen di 
rumah bantuin ema bapak. 

3. bagaimana hukum bekerja ke luar kota, negeri bagi seorang anak perempuan ? 

4. ditunggu jawabannya, terimakash banyak 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalaam warahmatullaah wabarakaatuh. Jawaban no. 1 dan 2. kalau sudah dewasa 
dan mampu bekerja maka bukan tanggung jawab orang tuanya bahkan harus bekerja sendiri, 
kecuali anak tersebut sibuk dengan menuntut ilmu syara' yang tidak ada kesempatan bekerja 
maka bagi ortunya wajib untuk memberi nafaqoh : 

^Jj ASJUL) 4j ^UT *AjSJ_OL JU i—V jjAaJI jt jUCsaJI 

AjtiC, ,_ j Aj AJLa j** J 31l (3 

\\\AV «IA! 


Jawaban no. 3. Buka link ini: 
www.fb.com/groups/piss. ktb/203178293038320 

LINK ASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/592242994131846 

3238. NAFAOOH ORANG TUA KETIKA ANAKNYA TIDAK 
HANYA SATU 

PERTANYAAN: 

> Tin Tin Whee 

Assalamua'laykum, ma'af orang awam mau tanya 

1 . apakah menafkahi orang tua harus adil sama rata ? 

2. apakah kemulian anak perempuan dalam rumah? Atas penjelasannya, matur suwun 

JAWABAN : 

> Langlang Buana 

Untuk no.1 : Jika sama rata itu bagus. 

www.piss-ktb.com/2012/02/765-akidah-cara-berbakti-kpd-orang-tua.html 

lojji» ^39 Lo^J J^3 ^3 C9I Loi^j ^ \x^$ 3I lafi>SSl _ s )j$JI «IlSiC {ji 3 jj loj OLoj yAjl^jLg 

Ijjguza juIjjj lo5> 4 q>jJI ,jo Jill ^QS Lo^J u ^a>l3 
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Dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang 
di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka 
sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu 
membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. 

Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: 
"Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku 
waktu kecil". (QS. 17:23-24) 

Untuk no.2 : Mungkin jarang yang tahu, jika mengutamakan anak perempuan maka akan 
mendapatkan pahala yang lebih. 

www.piss-ktb.com/2012/02/644-fadhilah-menjadi-wanita-sholehah.html 

Point-point ini terdapat di dalam kitab Kanzul ‘Ummal, Misykah, Riadlush Shalihin, Uqudilijjain, 
Bhahishti Zewar, Al-Hijab, dan lain-lain, 

- Barangsiapa yang menggembirakan anak perempuannya, derajatnya diibaratkan seperti orang 
yang senantiasa menangis karena takut kepada Allah SWT dan orang yang takut Allah SWT akan 
diharamkan api neraka ke atas tubuhnya. 

- Barang siapa yang membawa hadiah (barang makanan dari pasar ke rumah) lalu diberikan 
kepada keluarganya, maka pahalanya seperti bersedakah. Hendaklah mendahulukan anak 
perempuan terhadap anak laki-laki. Maka barangsiapa yang menyukakan anak perempuan 
seolah-olah dia memerdekakan anak Nabi Ismail AS 

- Barang siapa mempunyai tiga anak perempuan atau tiga saudara perempuan atau dua anak 
perempuan atau dua saudara perempuan, lalu dia bersikap ihsan dalam pergaulan dengan 
mereka dan mendidik mereka dengan penuh rasa taqwa serta bertanggung jawab, maka baginya 
adalah syurga. 

- Dari ‘Aisyah r.ha. “Barang siapa yang diuji dengan sesuatu dari anak-anak perempuannya, lalu 
dia berbuat baik kepada mereka, maka mereka akan menjadi penghalang baginya dari api neraka 

> Yai Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam warahmatullaah 

1. Dalam Kitab al lqna' 2/480-481 

J 3 JI JLo >^9 4 j>I _9 Jlo ^3 lafrl QjiJJI oaJI^I 4iiaj qI I 3 &a>l 3 jiloJI ^jI Jls 

Ibnul Mundzir berkata: "Ulama sepakat bahwasanya memberi nafkah untuk kedua orang tua yang 
tidak mempunyai pekerjaan adalah wajib didalam harta anak 


<IuCj 3 4J:>l3>j3 41uj JV9 db» jjji2J3 

(Pemberian nafkah terhadap kerabat) memperhitungkan kondisi kerabat tsb dalam hal usia, 
kezuhudan dan kesenangan. 

2. Teks arab dari terjemah hadits yang ditulis oleh yai Langlang: 
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Dari ‘Aisyah r.ha. “Barang siapa yang diuji dengan sesuatu dari anak-anak perempuannya, lalu dia 
berbuat baik kepada mereka, maka mereka akan menjadi penghalang baginya dari api neraka 

42djlc J jJJjJI v>) cJ dul \Jj 4iJl -Vp iSjibjJI oC 0 lmJI 3 _iT [jjSS 

6 Sl>I 3 OjjoJ jlc iSiiiC (juJLoJ olibl tfjizo oIjjoI jujcIS oJ 6 4£iSS 4^3 ^jJc 4DI jvLo jujJI £ 3 ^ 

oifi) qjO jJj Jli9 ^ild3 4 jIc cUJl juill oSjik9 Ool9 p Lgjlul qjj tgj'jdjfl9 Lgjikcli 

J lili Ijlud Qj i j Ll Jj uJ CjljjJI 


Sumber: 

Shahih Bukhari 15/169, maktabah syamilah 
Wallaahu Alam 

> Yai Ghufron Bkl 

Menafkahi orang tua memjadi kewajiban anak-anaknya dengan dibagi rata (bilamana anaknya 
lebih dari satu): 


£/"10 i_uLc*JI jdc 

lafiOcJ i_jLc 0 j9 4j3jujJLj 4aajJI Lo^jJa9 v jjjjli 3! l^iujl qJ 9 (JJ^3J3joJI qjo JjjijuaJI iisii 3J3 

4j1c JLo lo qjo cik^ 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss. ktb/718865191469625 

3327. STATUS HUKUM ANAK HASIL PERSELINGKUHAN 

PERTANYAAN : 

> Elang Biru 

Assalaamu'alaikum ... Mohon jawabannya poro sedulur...: istri melakukan perselingkuhan dengan 
1 lelaki karena ditinggal merantau suami ( kurang lebih 2 tahun tanpa kembali) dan melahirkan 
anak, masalahnya: 

Siapakah yang berhak menjadi wali nikah anak tersebut apakah ayah biologis (lelaki yang 
berselingkuh dengan wanita tersebut) atau suami wanita tersebut atau wali hakim ..? Dalam hal 
waris apakah anak tersebut berhak atas warisan kedua ayah tersebut atau malah tidak mendapat 
warisan..? 

Terimakasih atas jawabannya kalau sudah ada di dokumen mohon bantuan untuk di-share ... 
maaf kalau bahasanya agak belibet. 

JAWABAN : 

> Nur Hasyim S.Anam 

Wa'alaikumussalaam. 

1. Wali anak tersebut adalah suami dari wanita tersebut karena secara nasab dia bernasab 
kepada suami wanita tersebut 

2. Anak tersebut tidak ada hubungan dengan ayah biologisnya. 

- Anak tersebut bernasab kepada suami wanita tersebut jika anak tersebut lahir tidak lebih dari 4 
tahun setelah berhubungan terakhir dengan suaminya. 

- Kalau lahir setelah 4 tahun maka tidak bernasab kepada siapa-siapa. 

> Langlang Buana 
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Lihat juga AI-Qolyubi IV / 32 : 


pl_>> Aio (jjdll jo jbJludl lu jvllll >11 jJ ( 4 jAj JtoJ ) <Uo 4jl5Loj go yauJ «uI pic J3J OjI 3J3. 


Apabila seoarang perempuan datang dengan membawa anak, dan diketahui bahwa anak tersebut 
bukan dari suaminya, dan dapat mungkin dari suaminya (namun secara yakin tidak dari suaminya) 
. Maka wajib meniadakan (menolak mengakui), karena bila tidak dilaksanakan penolakan, dapat 
dimasukan nasab dari orang yang tidak haram (suaminya). 


Jika dilahirkan kurang dari enam bulan atau lebih dari empat tahun, maka anak tersebut tidak bisa 
dinasabkan kepada suami dan tidak wajib bagi suami untuk meli’an istrinya. Bagi anak tidak 
berhak mendapatkan waris karena tidak ada sebab-sebab yang mendukung hubungan nasab 


- Bughyatul Mustarsyidin halaman 235 - 236 : 

jjC ijjo LibLi3 Ijiilib £3jJI ‘-Sjjjo Loj J^l 4 ajjl jlS Xol£ 0^33 bjJI ^Lol> ^ iS aILjjo 
( jlloj I ojjjud ^Jjl ijo _>&)! 3I :&aJI isij global o&oj 00 j^\ 4 iuj q 3^I ^3^! 3^3 «UC^Lo 
gjjX yjo J9I3 4 LuJI 0J3 0 L 4 j&j pjl)3 l_>fi)IJ6 0 jjC 3 bjj p&>X 4 J Cjllu3 4 j L0J3 glacOlI 

4 lud q 3^J 0^3 3I Oclo pJ3 .iaaJI iaj Lku J qL <Ujo (jjjjJ 4 jI <ulo jJb ljJc 3I ^3jJI pJb3 jjIujJI 
l&bjj 4 jj jS pii3 ‘LAizaj l$J ^jljjjLudl 4 Luj 3I 4 jjo ojIuj gjjl ijjo 3I 4jJo3 

«ul ^ N 4 ojJj ^1 LAjI Ijiblib 4 j L0J3 _>s& qI ij33 &_*jj£ 3S Jj yjvAjJI Jjjj pjlj3 

Ojlol sljjlud^ll ij labjj 4 jj j pJ3 (Aaj 4 j 0J33 CJ03JI iaj ISjIjjlLjI qL <ulc X 1 4 jj° 

<ul ij33 6 jjj£ 3S Jj c Usu p^pJ3 4 j Jp^l L0J3 u-Apj ^9 JobJI <&jj ljAij qSJ 4 j;o yuaJ 4 jl jJb DjifclJo 
J3 ijjo jjjjuj gjjl jJj ji&\s jtyjj I 0J3 qL 0 I_>o^I i53ludl 3I 4 jjo «IjI <ulo jdc i_j1c q] 

q3^ JjoJ>I 3 Iftbj pic 3J lo£ ^iljiJI pixj 4 sbJj Jj £ IlJI JsL o^aj 0J33 lailjlLudl 3I Oiaj l^jjjluaj 
<\j ^3jJI jdc ^3J3 joJI J*^bJl 9 4 jj j 3 jjC La^>J 4 jjjJ 6_>iC ^3 bjJI 3! 4 Jjo Jjq>JI 

oIjjoJI jlj 9 b 6 jjA^3 J3>j 6jb3 p_p>j 6jb3 u>j 6jb jlaJJj ^!j ^Djo jyjujj ^3 <Ujo ^3^ liilkuo 
236 -235^ ^^iAjJjujjoJI 4 j 2 j. djLol Cj_>J 63 ^3jJI Qj3 bjJb 


> Ical Rizaldysantrialit 

- Ibnu Abdil Bar, At-Tamhid 8/183 

- Ibnu Oudamah dalam Al-Mughni 9/123; lihat juga pendapat senada dalam Al-lstidzkar 7/171; Al- 
Hawi al-Kabir 8/162 

- Hadits riwayat Muslim dalam “Kitab Radha” Sahih Muslim, hadits no. 1458, 2/1080. 

Apabila seorang perempuan bersuami berselingkuh, dan melakukan hubungan zina dengan lelaki 
selingkuhannya sampai hamil, maka status anaknya saat lahir adalah anak dari suaminya yang 
sah; bukan anak dari pria selingkuhannya. Bahkan, walaupun pria yang menzinahinya mengklaim 
(Arab, istilhaq) bahwa itu anaknya. Sebagai anak dari laki-laki yang menjadi suami sah ibunya, 
maka anak berhak atas segala hak nasab (kekerabatan) dan hak waris termasuk wali nikah 
apabila anak tersebut perempuan. Ini adalah pendapat ijmak (kesepakatan) para ulama dari 
keempat madzhab sebagaimana disebut dalam kitab At-Tamhid demikian: 

Jl> JS jdc 4 j Ob^ J>jJ uiljS jJc J 3 J J 3 J£ 4tJl J 3 ~jj Ja >3 ileJJj Xj JJl jJc 4oX 
&J03JI olSdoj go l$jJc iiisilb tjilji 6_pJI 0 i cloiaJI 4 cLol>JI Cjsiq>I 3 ...^jLszJUI p&> jJb (jlszJj <Usuj qI ^lj 
153CA ISjI 4 iC jyijjj i^iljiJI J3JI9 JJO0JI3 CJ03JI too o^joj ^l^jJI ^sic qIS llji e JjooJI q&o]3 

^IsJJb ^lj 030S.3JI 4>3 j ^3 iOjjC 

(Ulama sepakat atas hal itu berdasarkan hadits Nabi di mana Rasulullah telah menjadikan setiap 
anak yang lahir atas firasy [istri] bagi seorang laki-laki maka dinasabkan pada suaminya dalam 
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keadaan apapun, kecuali apabila suami yang sah tidak mengakui anak tersebut dengan cara li’an 
berdasar hukum li’an. Ulama juga sepakat bahwa wanita merdeka menjadi istri yang sah dengan 
akad serta mungkinnya hubungan intim dan hamil. Apabila dimungkinan dari suatu akad nikah itu 
terjadinya hubungan intim dan kehamilan, maka anak yang lahir adalah bagi suami [sahibul firasyj. 
Tidak bisa dinafikan darinya selamanya walaupun ada klaim dari pria lain. Juga tidak dengan cara 
apapun kecuali dengan li’an). 

Pandangan ini disepakati oleh madzhab Hanbali di mana Ibnu Oudamah dalam Al-Mughni 
mengatakan: 

uiljS Jjc jJc ^3 N Loj9 1_9}UJI Loj|3 I &lc:>l9 jdc J9 N 4jl jdc 

(Ulama sepakat bahwa apabila seorang anak lahir dari perempuan yang bersuami kemudian anak 
itu diakui oleh lelaki lain maka pengakuan itu tidak diakui. Perbedaan ulama hanya pada kasus di 
mana seorang anak lahir dari perempuan yang tidak menikah). 

Kesepakatan ulama atas kasus ini didasarkan pada sebuah hadits sahih riwayat Muslim yang 
menyatakan J 9 JI >1^3 >=oJI (Anak bagi suami yang sah, bukan pada lelaki yang 

menzinahi). Wallahu Alam. 

Sumber: http://www.fatihsyuhud.net/2013/03/status-anak-dari-perkawinan-hamil-zina/ 

Refarensi: 

1. At-Tamhid 

Jb> jJc <h Ob^ J>jJ uiljS tfdc 4lJl J 3 *jj Jitgjjii ^LoJ dJi jJc 4o^!l 

CJ03JI o&oj go l$jJc ^caJLi 6_pJI J cLoJaJI 4 cLol>JI Cj&oc^ ...qIsJJI jJc ^IsiL 4 j£jj qI ^!j 
i 53 C^j lil <UC n/jljiJI i_oLJ 2 J 3 JL 9 Jj 0 lxII 3 CJ 03 JI 4ao qI£ Iij9 «JxxzaJI ol^oj 3 

jlsJJLi ^!j 03>3JI (jo <\>$i ^3 iOjjC 


http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php? 

bk_no=78&ID&idfrom=406&idto=441&bookid=78&startno=9 

2. Hukmu Nisbatil Mauludi 

JpJj 'i 4jj9 i_oLo 4slu fJ$ OsL >3 iixuj 3 I ^3jJ L2jI_> 9 Cjjl£ N <UjljJI qI jdc cLoiaJI goJ 
dJi jJb I Oaoc^" :Jj}\ SuC ^1 Jls ujiljill i_oLJ ljujuj Lojj i<ulj l-JjujJj ^3 i 4 a>Jiujl 3J3 jul jJL 
qIsJLi 4jii y J ^!j Jb» jJb 4 j Ub>^! J^jJ ^1^9 jdc ^3 X 4jl J^uj j Ja>3 ‘ x L$jjj ^ 
JjocJI 5 ^ 3-11 o&oj 8° ^aaJG 6_>=JI oi sLokJI 4 cLolxII a&oc^ .. .^jLsdJI jJc! 
4>3j ^3 i0 jjf. 1S3c.su ISjI <Uc juujj J9JI9 JjozsJ I3 CJ03JI 4ao ^HjJI s&c ISld 

'i 4 jl J >I olc:>l 9 J>J uijlj 9 jJc SJ3 M 4 jI jJc I3&OLJ3" ;ciols 3 ^jjl JI93 ( ( 65 )"olaJJlj &9^3JI U° 
CjjS>LJ jjc £,Lol>) 1 I Suludl 233 :gLoL>)!l SuIujjo .( 66 )" u ijlj 3 jjC jJc ^3 N Lqj9 LoJ|3 

<b>\ jJj ^C jul oj! ^4^ 0^" 'CjJl 9 LfliC <UJl jwbj cLijlc <Xi$j Lo - 1 : 1 $Jjo <txcw3 

^gC i9 jvsl qjI :Jla9 i 2 jud oiuil gjiaJI plc LoJs iJJj ^LcuSli ujuuo 4sioj 6^3 ^1 q| : U yd 93 jul qj 
G :s»sijuj Jlii9 i x 4DI jJj I 93 LJ 9 i<lijlj9 jJc ^3 ijul 4oI ^I 3 jcil :JLa9 4szoj qj SoC pli9 i4j9 (jJj 
b dJ 33 » : x 4iJl J 3 jujj JL 93 ujul 6^3 [jj\^ (jcU :4sioj SuC Jlii9 i4j 9 GJj ^C jcil ^jI !4Lll J 3 jujj 
Lq 9 i^UISij ijo islj LoJ i^Ujo ju>ji>l :4sioj Cjuj 6 ^ 3 *^ Jls pij _> 3 >Ls 2 JLl 3 (jiljijJ ^J^JI i4aoj qj ^jC 

_>fi>lsdJ 3 (jiljiJJ 2 J 3 JI" :Jl9 x 4DI J 3 *jjj 0 i 3 jI ol 3 j Lo - 2 .(67)"«UJl juiJ lalj 

jujI 0^9 ol ‘ c bLll J 3 *jjj G -JLii9 J >j pl9" :Jls o^ «Uli o^- O^ & l 3j Lo - 3 .( 68 )"_pcUli 


v.islamuna.info 




KELUARGA | 3305 \ 


_>3)LsdJ3 n/jljiil J 3 JI jjoI ip Xjj)!l jv9 63 Ci ;x <UJ| J^uj j JLa9 i^jJ&bJI jv9 4ol O^lc 

J ^JI"( 69 ). 


http://islamport.eom/w/fqh/Web/4661/12.htm 

3. Al-Mughni 

jjc jJc ^3 W Loji Li^bJI L 0 JI 3 ^1 «ol _>>I olc^li J >j ^Iji ^3 N <uj jdc 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php? 
bk_no=15&I D&idfrom=4146&idto=4319&bookid=15&startno=103 

4. Ihkamul ihkam syarh umdatul ahkam 
- Hadits 


jii>laU3 uiljiH J3JI 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book. php?idfrom=890&idto=891 &bk_no=80&ID=578 

5. Nailul Author 

http://www.al-eman.com/ 0 l20%LjU**20 0 /ojlji>^l20 0 /oj^20 0 /oe > ij20 0 /ojLL3^l20 0 /oJjj/LjjlJl 0 /o 
ool jJI20%o3-^20% u ijl >JJ20%^3JI20/i226&d128466&c&p1 

6 . Al-Raudhoh Al-Nadyah Syarah Al Duror Al Bahiyah 

http://ar.wi kisource.org/wi ki/^liJ l_^ Ij$/4j^jJ l_ j j J l_ 4*^3 JI/ 

Lo jjsu OjuC ^3 I I_JLoi9 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/794473787242098 

2606. KETENTUAN MENGADOPSI ANAK YANG 
DIPERBOLEHKAN 

PERTANYAAN: 

> Alifah Ummina Nafishasnahaaniyah 

Assalamu'alaikum.. Buat admin atau teman-teman di grup ini mohon sharenya mengenai hukum 
anak adopsi, lalu mengenai jenis kelamin anak yang diadopsi ini adalah perempuan, apakah nanti 
ketika sudah baligh apabila hendak shalat lalu bersentuhan dengan sang bapak dia harus wudhu 
lagi ? catatan : anak diadopsi begitu lahir, lalu apakah menjadi mahrom kalau disusui adik sang 
bapak (karena mengingat adik sang bapak juga sedang menyusui bayinya) terimakasih atas 
jawbannya... 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl (edited) 

Wa'alaikumussalaam, jika yang dimaksud mengadopsi adalah memelihara anak orang lain dan 
menjadikan nasabnya ke orang yang memelihara, maka hal itu tidak boleh, karena sudah merusak 
nasab seseorang. Misal aslinya Ahmad bin Jalaluddin, lalu di-aktekan dan diumumkan jadi Ahmad 
bin Abdul Jalil, padahal Abdul Jalil bukanlah ayahnya, hanya yang memeliharanya, ini haram. Jika 
mengadopsi hanya dimaknai memelihara anak orang lain dan tidak merubah nasab ayah ibunya 
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ke pemelihara, serta tidak dianggap seperti anak sendiri / tetap bukan mahrom (tidak berhaq 
waritsan, haram ihthilat dll), maka hal itu tentu dianjurkan. [ Al Halal wal Harom fil Islam hlm 218 ]. 
Dan anak adopsi bisa menjadi mahrom bila disusui oleh ibu pengadopsi dengan catatan anak 
tersebut belum berumur 2 tahun dan tidak kurang dari 5 kali susuan. [ Al Bajuri 2/181 ]. 

«jjP AjT jj,l _jJl Aj* Aljajl jA (jg jjl ^«lil jA liJJj AjIa Ji .il 

<ujaj ^ illlAj ^Ijj jjA lAjCtj O y Jl J5” aJ AjA-—iJ AA>Jj IJa 

aj kL*Jlj aJp yi-\ <_£ Ail5" a1*£j UaJiJ jt !>Uils> aJI Jj>p jJl jv-iaj ot liAJij **.-f~ i£-JU J* i_r^J 

SjjS’Uil Sj-Jl aJ jl J A^-uiJ jl iJlA £AJ A*La ^ Ajjl Ajts” aL«Ujj A^i*jJ ty»£jj A^jJajj Ai*l>tj aJ Aa jJlj 

T ^ A : ^1 .aJtI aJp Ao-Utf Aiil ^.s $y*£- y\ IJ4» 


. ot (jUsj-ij 1 *jJ j jJl jLs< 9 LiU?- ^ UjJLrf- Ol £"j l&y -iju jt ^ J IjJj IgjJb «t jil ISI j 

Y A K\ .a» jii» olw>j ^1 <_gt A**i >J il)t jliit J»j-iJlj_iUS/U (jJ aJ Oj£j 


> Brandal Loka Jaya 

Hukum mengadopsi anak itu Boleh, selama tidak melanggar hal-hal yang dilarang syara' seperti 
terjadinya Ikhtilat, dan pengakuan Nasab pada Anak Tersebut. [ fatawy zain hal 194 ]. 

> Mbah Godek 

Wa alaikum salam., dalam soal di atas, anak yang diadopsi tidak menjadi mahrom walau disusui 
adiknya bapak. 

> Timur Lenk 

Sebagai umat Islam kita merasa beruntung mempunyai visi yang jelas dan masuk akal tentang 
adopsi, apa yang boleh dan apa yang dilarang. Dalam Fatwa Majelis Ulama Inonesia tentang 
Adopsi (Pengangkatan Anak) tahun 1984 disebut diantaranya: Mengangkat anak (adopsi) dengan 
pengertian anak tersebut putus hubungan keturunan (nasab) dengan ayah dan ibu kandungnya 
adalah bertentangan dengan syari’ah Islam (butir 2). Dan dalam butir 4 dikatakan: “Pengangkatan 
anak Indonesia oleh Warga Negara Asing selain bertentangan dengan UUD 1945 Pasal 34, juga 
merendahkan martabat bangsa”. 

http://www.as-salafiyyah.com/2011/12/sebenarnya-saya-ini-anak-siapa.html 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/578122242210588/ 

2839. DEFINISI DAN RUKUN RADHA' 

PERTANYAAN : 

> Asnawi Hakim 

Assalamu alaikum...." lama gk jumpa., hehe jarang ngonline soale.. kemaren pas pulang 
kampung... saya liat seorang nenek menyusui cucunya yang masih bayi tapi tidak keluar air 
susunya., katanya sekedar untuk menunggu ibunya dateng biar gak nangis karna pengen netek... 
yang jadi pertanyaan apa kah dengan menyusui ke nenek nya walau pun tak keluar asi nya bisa 
menjadikan si anak ( cucunya si nenek ) dengan si ibu nya bayi jadi saudara 
sepersusuan..."kiranya mendapat kan petromakxs dari para ustadz yai lan saudara semua..wa 
alaikum salam waroh matuloh wa barokaatuh.. 
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JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam. Karena tidak memenuhi definisi rodho', dimana air susu harus sampai ke 
perut bayi, maka tak bisa menjadi saudara sepersusuan. Definisi & rukun RADHA' (penyusuan) 
dalam Kitab Al lqna' (Hasyiyah Bujairimi 11/316& 319): 

jU'j-ij ^ ^i Aii u^* oiJij A^ y* ^ ^ 

<UL«i jf Jjil» «JU^ U jf 

.radha' menurut syara' yaitu berhasil masuknya air susu seorang perempuan ke dalam perut 

besar anak kecil. 




Rukun radha' ada tiga: 

- murdhi' (wanita yang menyusui) 

- radhi' (anak yang disusui) 

- laban (air susu) 
dst.... 

Wallaahu Alam. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/670632816292863 


3003. HUKUM MEMEGANG HIDUNG BUKAN M AH ROM 

PERTANYAAN: 

Assalamu'alaikum. Mau nanya ini kalau berjabat tangan lawan jenis dan bukan mahrom kan gak 
boleh ya .... nah kalau megang hidung nya boleh gak ? [ Zanzanti Yanti Andeslo ] 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Betul. Sebenarnya bukan masalah jabat tangannya, tapi bersentuhan kulitnya., PANDANGAN 
ULAMA Imam an-Nawawi berkata : 


i(j tSf i \A .ul^ jjioIcA c. IUUA jijj Q jjg.1 JajjS j U jS t V > i n4. C-Jj jJajjjS - 1 jiL^J ja^LA 

£.J(j J&l -o-ol V Jij^«i Lajfe A.I j ILjajjjS Ha liUll 

Perkataan (suara) wanita ajnabiyah boleh kita dengar ketika ada keperluan dan suaranya tidak 
termasuk aurat, menyentuh kulit wanita ajnabiyah tidak dibolehkan tanpa adanya alasan darurat 
seperti sebab pengobatan, pendarahan, bekam, mencabut gigi, dan seumpamanya, di mana tidak 
ada wanita yang sanggup melakukannya. Lelaki yang bukan mahram dibenarkan melakukannya 
disebabkan alasan darurat tertentu. (Imam an-Nawawi, Syarah Shohih Muslim, 13/10) Beliau juga 
berkata: 


■ajtis .a. jj. Ui3a J -a. LLijjji jjJ (VjS^ V-K Ll^ Lo ija. jj» 
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Disebabkan melihat wanita yang bukan mahram itu diharamkan, sudah tentu menyentuh kulitnya 
lebih diharamkan lagi. Ini adalah karena menyentuh lebih mudah membangkitkan syahwat.(lmam 
an-Nawawi, Raudhatut Tholibin wa ‘Umdatul Muftiin, 7/27) Al-Hafiz Ibnu Hajar al-‘Asqalani 
rahimahullah berkata tentang hadis pembai’atan para wanita kepada Rasulullah tanpa 
bersalaman: 


yi jS IV-ajjjA. - 0 (j PJJ JJJO 

Hadis tersebut mengandungi penjelasan larangan menyentuh wanita ajnabiyah (yang bukan 
mahram) tanpa adanya alasan darurat untuk menyentuhnya. (al-Hafiz Ibnu Hajar, Fathul Bari, 
13/204). Wallahu‘alam. 

> Hariz Jaya 

Tidak boleh menyentuh kulit wanita ajnabiyah, tanpa keperluan darurat, seperti karena 
pengubatan dan hal lainnya bila memang tidak di dapatkan dokter wanita yang bias menanganinya 
karena keadaan darurat, seorang wanita boleh berobat kepada dokter laki-laki ajnabi. Setiap yang 
di haramkan untuk di pandang, maka haram haram untuk di sentuh namun ada keadaan yang 
membolehkan seseorang memandang tapi tidak membolehkan memandang seseorang 
memandang tapi tidak boleh menyentuh yaitu ketika bertransaksi jual beli, ketika serah terima 
barang, dan semisalnya. Tapi sekali lagi di tegaskan bahwa tetap tidak boleh menyentuh dalam 
keadaan-keadaan tadi. Wallahu Alam Bish Showab. 

Ibaratnya: 

- Kitab Al-Minhaj Juz 10 Halaman 10-11 : 

Sif- is\sf ^bj ILUsrSlI ot Aaj i_j^Jl -ip-L JlsrjJl Aiyj iM A-ij .ip-t jS- y ^V^Jb *L«Jl yj (M Aa 

Uf 1* jAj {jS- J j yy» »J A*b(0-J -Uaij yja ^ jS- y A~arSll «j-io Ajtj yj Ui ya otj AsrU-l 

j *a y**OA fUaJl JOJLSuj ^23 oliJ y£~ Sai (Jj ijJyaSS a 1*» Jsr JS jUr aLcaJ «t y\ Jbr y V 

<5)1 <5)1 J y» j yoi L» ) (J AjIjJI (3 bi ji yO^SS yS yj ijy^Aj ZiZ'L* fljiil £A <—#UiJl ^1» j fUaJlj 

L» Jjii Jb> AijapU 1 $Jp .ipt L$Jp oi^-L ot VI Sai «t y\ «-Uj |*-L* j aJp 

Vj J,j^l “blj^JI (3 aj ^ jjXHS\ IJLaj JUL» ^^»51 Jl» ^V^Jb IaJLpI liti ^V^Jb AitJl L$Jp JLpL ^S Sai «t y\ y* 

jjlpl <5 )Ij ajl* Ju 


- Kitab Majmu’ Syarah Muhadzdzab Juz 4 Halaman 635 : 


ip-Vlj tS <3 J-i Aib <u ~'* (V’- aJI JaJ' (V’ - y JS” UjUw4 Jb *bj 

Cr* Lr 5, <3 aUaiUIj 


- Kitab Raudhatuth Thalibin Juz 7 Halaman 27-28 : 

lij jbr jlji (3y 013" 0^» Jjb- vb JsrJ jpj ilbi J*rjJl ^SiJ AjSl (JjS/I Jj Joj (J^l (• _/>- Jaiil (*J>- «i-s»- ^y 

V Ji *b.^lj ^jUJ.1 y aJI jJaJl jU- b. JS~ yAj Jaiil jU- Dlj *~arS/l A arj yj> {y^3 JaiS\ dji ^J.1 (*>4 AU» J&-. jl 
jjjsi V I SS~j Jl5 JUiJl y «15^- I 44 S r J J-i ot Vj Lfbr J Vj Ljib- ot Vj U Vj A^t jiu y Jj>r JS j y? 
ol^J y (Jbr J\ (JiVUl J yj Ait y'J aIstj yxj Alpt jt AUjI _/*tj ot Jsr JS 
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rl^J 


- Kitab l’anatuth Thalibin Juz 3 Halaman 261 : 

JA 1JU» J 'J* fJU ) *a J £jOi* <uS/ A-ip 11» JjSlt ObJ A~* (yaJ»j (* y byj 

^ W4^j LfUrjj (*yl y «J^ J’- b y f>*s ^j j f «jW^j JJbil j' (*yl y M"J'J y" !jj L* y «Jy 

A* S/l ^b?"l i—i^Up Aji y*")/! JU> A-bjJI SjLp { j*aZjL» jjp Jj AiLLi 'i/j Asrb- joJ Jjb- 

- Kitab Kifayatul Akhyar Halaman 353 : 

Jib- Jji JA OlT oy» Jib- !>U J*-Jl -L*i ^ J*-Jl <Jp f y-» ell ^Lt a<S/ J,jS/I Jijaj ^l (*y Jail (y <1-’- 
iUiS' J UjJij A>t Jau ^ y^l <Jp c>4 y- f jbJ.1 y fyj >1' (*>£ ^ o*^ 1 r>^ ^ ^ 

Abrj J ASa^t jt A£jl ja\j iJ JarJJ j j#£ V ll£j JULaJl aJU Lg^srj JjJU ^y \j&"j L$brjj L$ib< ij aJp ^y 

j*-lpl Alilj ^l_J-l Ol^jy aljj-ilp ^jj jbrjl ^Ja*^j tJ^Jl jib«*)l y»~^- ^sjalill Jli llij 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/704900969532714/ 
www.fb.com/notes/746990348657 109 

3063. FADILAH PEMBACAAN QS. AL-QODAR PADA ANAK 
YANG BARU LAHIR 

PERTANYAAN : 

> Rom Beng A Moh 

Assalamu'alaykum. Sering saya jumpai dalam acara walimah wiladah, ada pembacaan surat al- 
qodar dan surat alam nasyroh. 

- Adakah ta'bir mengenai hal tersebut ? 

- Apakah tadilah ke 2 surat tersebut ? Mohon penginclongnya, Matur suwuuun. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Anak yang baru dilahirkan sunah dibacakan surat alqodar supaya terjaga dari perbuatan zina 
selama hidupnya: 

: Y/VTA yJlkJl AjUI : 

a j*s- J Js> U j aJp < 5)1 jJJL jl liiJS Aj J*i y oS/ * (aUJjjt UI) * ijyJl .»JjJ>l J t Jy ot yo Ait J,ji ^Jl 0 ~iJl y J-a»j. 

: Y/r* o <^jylJl J liTj 

WALLOHU A'LAM 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/757351474287663/ 
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3231. KESUNAHAN MENTAHNIK' BAYI YANG BARU 
LAHIR 

PERTANYAAN: 

> Vi Chania 

Assalamualaikum. Ada yang tahu tidak bagaimana cara tahnik (pemberia kurma) pada bayi baru 
lahir..? Harus ustad / kyai atau cukup orangtua yang melakukannya..?? Makasih. Wassalam. 

JAWABAN : 

> Hariz Jaya 

Ibnu Hajar Al-Asqalani berkata dalam kitabnya fathul bari juz 9 hal 558, tahnik ialah mengunyah 
sesuatu, kemudian meletakkan / memasukkannya ke mulut bayi lalu menggosok-gosokkan ke 
langit-langit mulut. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar bayi terlatih dengan makanan, dan untuk 
menguatkan atasnya. Dan yang mesti dilakukan dari mentahnik hendaklah mulut bayi tersebut 
dibuka sehingga sesuatu yang telah dikunyah masuk ke dalam perutnya. Mentahnik lebih utama 
dilakukan dengan kurma kuning, jika tidak mendapatkan maka dengan kurma basah, kalau tidak 
ada kurma bisa diganti dengan sesuatu yang manis (madu). 

Abu Burdah dari Abu Musa, ia berkata: 

6_>qjj pLouujS pJjuj3 <ulc 4DI jujJI Cluib jJ^3. 

Artinya : Pernah dikaruniakan kepadaku seorang anak laki-laki lalu aku membawanya ke hadapan 
Rasulullah saw maka beliau memberinya nama Ibrahim dan mentahniknya dengan sebuah kurma. 
(HR. Bukhari dan Muslim). 

Imam Nawawi berkata dlm kitab Al-Minhaj Syarah Shahih Muslim juz 14 hal 124 adalah hadist ini 
adalah anjuran mentahnik atau mengunyah anak yang baru lahir dan ini merupakan sunnah 
dengan ijma'. Hendaknya yang mentahnik adalah orang yang shalih dari kalangan laki-laki atau 
wanita. Tahnik dilakukan dengan kurma dan ini mustahab (sunnah) tp apabila ada yang mentahnik 
dengan selain kurma mk telah terjadi perbuatan tahnik. Sedangkan tahnik dengan kurma adalah 
lebih utama. Faidahnya adalah menyerahkan pemberian nama untuk anak kepada orang yang 
shalih dan ia memilihkan untuk si anak nama yang kamu senangi. Wallahu alam. 

> Ical Rizaldysantrialit 

Tahnik adalah melolohkan kurma yang sudah dikunyah oleh orang tuanya atau orang sholih/ 
sholihah dengan menggerak-gerakkan dari kiri ke kanan hingga merata di langit-langit mulut bayi 
dengan lembut seraya berdoa dan berzdikir. 

Melolohkan (memasukkan) buah kurma ke dalam mulut bayi adalah sebuah perkara menakjubkan 
karena di dalamnya terdapat manfaat kesehatan yang besar. Terbukti buah kurma mengandung 
unsur-unsur penting yang dapat melindungi bayi dari penyakit dan menguatkan daya tahan tubuh. 
Kurma juga berkhasiat melindungi dan membentengi anak sepanjang hidupnya, terlebih dari itu 
hikmah melolohkan (memasukkan) kurma ke dalam mulut bayi berguna untuk menguatkan saraf- 
saraf mulut bayi berguna untuk menguatkan saraf-saraf mulut dan gerakan lisan beserta 
tenggorokan dan dua tulang rahang bawah dengan jilatan sehingga anak siap untuk menghisap air 
susu ibunya dengan kuat dan alami. 
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Manfaat Buah Kurma Untuk Kesehatan 

1. Menguatkan imunity 2. Mencerdaskan otak 3. Meningkatkan daya tahan (antibody) 4. 
meningkatkan Hemoglobin (Baik untuk penderita animea) 5. Meningkatkan jumlah trombosit 6 . 
Sebagai multivitamin 7. Anti bakteri dan virus 8 . Baik untuk masa pertumbuhan 9. Mengatur 
kepadatan tulang 10. Meningkatkan nafsu makan 11. Memelihara ketajaman mata dan 
pendengaran 12. Menenangkan dan menguatkan syaraf 13. Menstabilkan kejiwaan anak 14. 
Melancarkan BAB 15. Mengobati cacingan 16. Mengobati panas (demam), flu, batuk 17. 
menghaluskan kulit. 

Adapun dalil-dalil yang menunjukkan kesunahan tahnik, diantaranya : 

Imam Bukhori meriwayatkan, Abu Musa r.a berkata: 

Ojjoulj ^Ijjj ololad <ulc 401 GsujJI 4 j OjjII jOli: SJ 3 . 

“(Suatu saat) aku memiliki anak yang baru lahir, kemudian aku mendatangi Nabi shallalahu ‘alaihi 
wa sallam, kemudian beliau memberi nama padanya dan beliau mentahnik dengan sebutir kurma.” 

Dari ‘Aisyah, beliau berkata: 

p , frJc d jli9 q 1 11 -“A 1 11 q!5> 4 j 1 c 4ul 4 jI J$1jj ol. 

“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam didatangkan anak kecil, lalu beliau mendoakan mereka 
dan mentahnik mereka.” 

An Nawawi menyebutkan dua hadits di atas dalam Shahih Muslim : 

gjfljujjJI oLpjLud^ ^3 p 3 J ^jiOjujj jl 3>3 3 JL 0 jJj 4 I 03 ^3 :uC 2 > 3 J 3 joJI 

pXJI cLu^ll cLoujjI jJLj 3 pj3>ljjj3 40l:uaj 

"Dianjurkan mentahnik bayi yang baru lahir, bayi tersebut dibawa ke orang sholih untuk ditahnik. 
Juga dibolehkan memberi nama pada hari kelahiran. Dianjurkan memberi nama bayi dengan 
Abdullah, Ibrahim dan nama-nama nabi lainnya.” 

Makanan yang dijadikan media Tahnik adalah Kurma,jika tidak ada maka boleh menggunakan 
yang manis-manis seperti madu dan atau makanan manis yang tanpa melalui pengolahannya 
dengan api. 

Orang yang mentahnik adalah orang tuanya,jika tidak maka oleh orang yang sholih atau sholihah. 
[ l'anatu Al-Tholibin ]. 

CjI_>qj 3 ^3 jul qjLj jul :((j-^) jdil 3I 2>3J3 joJI dLoj qI ^3 iSl (<&b >j ^3 

piujo 0 I 3 J .401 SjC :oLqjuj 3 ijjoulJI jLzdJ^II :((j-o) JLa9 i-hjoJjj J&>9 i4j9 4>a pj iol9j&9 pj 

i_ 93 >JI jJj c Ho JjJyJ ‘U ^3J3 joJI Jjj> JJj>3 1 jjojJI 32O 3S) : Jji>ill3. 

p^j3jj>jo S\ cbxll :4J393- 

jjiJI Jftl \jo$j_ ^3 .bl_>ol9 ii> 3 J fJ qJ 9 4J dbcsooJI q 3 ^ ^ ^>L9l (_*pJI JiS>l sI^jjoIs i J >j '■ < ^$) 

COL 0 JI 3 . 

J >j pJ ol^ 1 jrpJI J^>l 0° ^ Jjj^joJI q3^j J i^2A!3 :£,3jq>joJI <s3 Jls : u - 63 jJI b__jLc-3 

ol .4>JL3. 

ol .p3*z3iJI \s 3 jjo Lo jjJcu _>qjJI jdc mkjJI 4>3^3 :^jL^jJI JlH .mbjJI oliao \s 3 (jjojj :^393). 
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4bjJI ySS <dio3- 

uSl jbJI <Iujjqj pJ 3 J xj9 jjoj 3X3J pJ q 19 iSl (^Jb^ 


- Busyrol Karim: 

lo£ jjojJI jdc mbjJI pJnaj 3 i^3>J JLdj jux 4^jx 4 j dJ:y3 4a^nj qL jdil 3I lj&> (jjojj 

jb <Ljjoj pJ (3i> pj) pL^JI (jv 9 . 

4 iijj ^_>j ^^oJJ Ja^q>jJ s^~)LqJI Jfi>l |jo dbxoJI ^3$ ijv2jjj3. 

jlp ^1 3 \LujxJI pLo)!l £jxl ysS ipLd3 <ulc «UJl 401 l@J &9 4 ub 4 Luj 33)3011 -iLlco qJ 9 

401 401 jJ| c Uozso JJLo qj ujojl _>ol piLj pl 3J3 4 3J3 LoJ iSjLoj^l 4 xlb lil qI !4xpw3 &S 

4 j <&X3 jjoaJI u-oaj g^zbjo pj 0_>>x 2J3JI pLu3 4 ilc 401 julll £^339 ioIjjoj 4203 pLu3 <kk: 

<ll lc:>3 !«UJ| 3 aC oLqjuj 3 ipL^ <Ub 401 jvLr> 4 iijjj [13^00. 

^3 4jIc3 4$jj jvXjJ joo i£)LaJl3 J—«ooJI Jfi>l qo Lfi>^3jy qo q3S«j q! jviuyi (^UluoJ I 03 fi> JjJ ^ 

jJIszj «UJl cLj 0 | jjx ^!| «uJI &3& Ja9 jdc (-JJjjiJ. 
Jjsiil :<-S33 jJI qC ^lij ^01^3^1 Jl 9 ibljjol 3I qI£ }lxj JL32JI3 (OLaJI Jfi>l qo dbxoJI q3^j qI i_jxIujj3 
JIS 13I3JI qo 4 juo i_jjj 3 3I obao lo 9 j 32 j q |9 ijjcuj 4j3^3 3 iC 33J30II JjJcsj ^bxludl jdc clolaJI: 

bljjol 3I qIS }lxj 4j ^3003 ijo q 3 ^j 0 I m>Xujj 3 . 

- Imam Asyaukani dalam Nailul Author: 

320 / 5 >3^1 Jjj ^ ju^l plo)ll Jls: 

"i_jjj3 3! ob&o lod _pfij q (9 joii 4J3^33iC 33J3J0JI bLoJ oLojjujI jdc cLolsdl 1 1 15331II pLo)ll Jls 

3l>JI ^Uuo 

- Syarah Muslim 

3 iC lj*^b» q1j pJ q (9 oIjjoI 3I ^1^ 4 j JjjI) o^i OP^bzDJI qo dLb>ooJI q3^j qI u>LaJ3 : Jl 9 

«bJI Jjq> 33 J 3 JC 1 JI " 
122 / 14 pJjudO 0_>bul3 

- Imam Nawawi dalam Al-Majmu' 

bljjoli J >J qSj pj qJ 9 ijjiJI Js>l vjO db>joJI q3^j qI ■ 335 / 8 £jjq>joJI JV 9 1S33JJI plo)!l JL93 

4 x 1 Lo" 


Wallahu Alam 
LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/722431407779670 
www.fb.com/notes/785098881 512922 

3246. PERIHAL ZINA MATA DAN ZINA HATI 

PERTANYAAN : 

> Dyah Alydya 

Saya mau bertanya: 

1. apa sih pengertian zina mata dan zina hati itu ? 

2. contoh zina mata dan zina hati itu apa aja sih ? 

3. sisi dan sosro pacaran mereka saling tukar foto, sosro zina hatinya karena memandang foto 


v.islamuna.info 




KELUARGA | 3313 1 


pacarnya, kebagian dosa gak sisi nya ? makasih 

JAWABAN : 

> Hariz Jaya 


j3^dJI jviiJ L03 qiC^!I ‘Uili pinj 

Artinya : Dan (Allah) mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan apa yang di sembunyikan 
oleh hati. (QS. Ghaafir: 19). 

Dari Jabir bin Abdillah, ia berkata: 

qI jujjob 6sL>aJI jhj <jC- pluj 3 4j1c «UJl <UJl CjJLj 

Artinya : Aku bertanya kepada Rasulullah saw dari pandangan tiba-tiba (tidak sengaja) maka 
beliau memerintahkanku untuk memalingkan pandanganku. (HR. Muslim). 

Makna pandangan tiba-tiba adalah pandangan kepada wanita ajnabiyah tanpa sengaja, tidak ada 
dosa baginya pada pandangan pertama dan wajib untuk memalingkan pada saat itu juga. Apabila 
dipalingkan pada saat itu juga maka tidak berdosa tapi apabila terus-menerus memandang, maka 
berdosa berdasarkan hadist ini. 

Seorang penyair berkata: 

jjjiJI Juri. Ljjo ijo jlill plb»ao3 * _>kull qo I&Ljjjo CO32JI 

JU 3 JI 3 U dJ 3 &ll qjj p^ujJI gLuoS * i_J 9 02 JL 1 OjJaj 

Jl jdc 1-93330 ^lill qiC-\ \sS * cuIoj v_ 9 jJo b pb Lo J 5 asJl 3 . 

j j. /\ 11 1 ilc_)3 j..n |j-s. 'i * d V-s q n j./^ ln d'i'lon j ,.i i 


Artinya: 

Seluruh malapetaka sumbernya berasal dari pandangan * dan besarnya nyala api berasal dari 
bunga api yang kecil. 

Betapa banyak pandangan yang jatuh menimpa hati yang memandang * sebagaimana jatuhnya 
anak panah yang terlepaskan antara busur dan talinya. 

Selama seorang hamba masih memiliki mata yang bisa ia bolak balik * maka ia sedang berada di 
atas bahaya di antara pandangan manusia. 

Menyenangkan mata apa yang menjadikan penderitaan jiwa * sungguh tidak ada kelapangan dan 
keselamatan dengan kegembiraan yang mendatangkan penderitaan. 

> Ical Rizaldysantrialit 

- Dalam shohih bukhori, disebutkan : 

Kf&j 3! LdUlilb Lo jSLdj ^__>g3 I3 njviojJI (_jlfi]l bj 3 1 jJoill jjjfljl ljj 9 uju jj i_Jfl]l3 uju jJ jjiJI 

“Mata itu berzina, hati juga berzina. Zina mata dengan melihat (yang diharamkan), zina hati 
dengan membayangkan (pemicu syahwat yang terlarang). Sementara kemaluan membenarkan 
atau mendustakan semua itu.” (HR. Ahmad) 

- Syarah 'Uquudul lujain : 

iSl (LSjJI oo 4 jJ*Ai) ib3fi>oJI £3JUI ^3 Ojj] 3 s?! (^Sl ^jI ijJc :^lld3 4 j 1 c 4 JJI Jll^) 
'i iSl pjoJI giaj (fc ^) <ulc Lo iSl (dJLb) d_po 3^9 isi (DjSo) 1S9L0JI iSjjj&JI «lloJ LoS ^uLo^iio 
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0LJJI3) ^ L> jJ| (^Loj 1 j)!I Loaljj (jbi^fl^) Jbj lo jJj (jiiull Iq 3 >Ij_> ^bjaJls) Jji ^3 

u (liaiJI laljj <-SiIaJLi I3 j$sS\ isi ((jiikuJI fobj SjJ^) lyb> ^3 hjb> giu Loj (pISJI obj 

jS*z3J3) J>j^Lo (juuqjj3) loj isi 3I3JI gjiij (<-S3^_i I3) Jij Jo ijJj pl^9^!l JoJ isi cbiJI 

Djjjii jul (jC plujjo 0I3J .djlJb 3 I iJJi ^3^aflnJI < 17 ^ > Loj qLjj)!Li iSl (4 jSSj 3 I £jiUI «UJi. 

Rosulullah SAW bersabda : Telah di tetapkan atas bani adamjika tertulis di lauhil mahfudz ia 
berzina,maka itu akan terjadi, pasti ! Zina kedua mata adalah melihat pada hal yang tidak halal 
baginya,Zina kedua kuping adalah ketika diperdengarkan pada hal yang tak sepantasnya di 
dengar menurut syara'. Zina lisan adalah digunakan untuk mengatakan sesuatu yang tidak ada 
manfaatnya bagi dunia dan agamanya. Zina tangan adalah merebut paksa. Zina kaki adalah 
digunakan untuk melangkah / berjalan menuju tempat yang tidak halal baginya. Dan hati ketika 
ditumpangi syahwat dan berharap sesuatu yang tak halal, adakalanya farjinya ikut membenarkan 
atau menganggap itu hanya dusta 

jiicuJI IqQ>Lj_>3 (jljjjj qISjJI3 ijJajJI LoBjljj 3 gLjjJ oOjaJl^ ibjJI o^i» i^l iA!} 'p^bJI 4 j1g J^ 3 ‘ 
3I (£>ill iiJi J)S*zdj 3 jujojj 3! M^JIi &bj3 jujj I3 ujiduoJI la&bj3 q LjjJ q}L>jJI 3 

sL>)ll isS. 

Rosul SAW bersabda : Pada setiap bani adam ada bagian dari zina.Kedua mata berzina dan zina 
keduanya adalah melihat, Kedua tangan berzina dan zina keduanya adalah merampas 
(mengambil paksa / tanpa hak). Kedua kaki berzina dan zina keduanya adalah digunakan berjalan 
ke tempat yang tak halal. Mulut berzina dan zinanya adalah melakukan ciuman. Dan hati 
berangan-angan atau mengharap/menghayalkan sesuatu yang tak halal baginya. 

> Ghufron Bkl 

Anggota badan itu memang berpotensi unt berbuat zina : Zina mata adalah penglihatan yang 
digunakan untuk melihat hal-hal yang diharamkan oleh Allah. Sedangkan zina hati adalah hati 
mempunyai keinginan pada yang diharamkan kepada ALLAH. 

.0LJJI3 £laluj)!l lo&bj jibuJI lafiibj obuaJI 4Jl>o <ll Jjio bjJI \jo p^>l ^jI jJb i_jl£ 

vAocsJI .4 A£j 3! £jiJI Jjbwaj 3 jujojj 3 153$j LjJiiJl3 LkciJI lfi>bj J^jJl3 jilojJI libbj 2 ilJI 3 p)(£JI obj. 

IV : : Jj9jJI ibijujj 


Memandang foto yang mengumbar aurat hukumnya adalah harom : 

'i 'i T : : pLj)!l j^JI 3 J^bJI: 

.jvS 1 jSJjJ3*z3j 3I (jfrOjujj 3 c LJlj!qJI 3 #3^! gjI30 jljjj 3 objlc 3I objlc cLoill jJ3*zxi9 
dJi LolLluJI j 3^ 3 v_Stwxll3 4 l>aJI jvi bx^i>l3 dJi iSjJ lo 5 > biill _jJI3SJU 4^930 ol^gjiJJ bjjjio 
i_jLi&oJI 3I O3JJJI 0Sbsjl3 4 jbi 9 j Anj>$ jjjLII jdc Ojjiu 3 &S «iii Louo 

^^Ljj03 4 jj3j jJj ^uoiill 4 oj ^»3 qIj^xII jdc 4 sukj 3 O^boJ^. 

Sisi yang memberi foto jga ikut berdosa krn Sisi termasuk membantu dan pelantara pada 
perbuatan ma'siat: 

T/t TV JjijJbM 

6jjj£ 4 j*<d&oJI CjuIS 0 j OjjA 3I Ja 9 3! J3flj «UJl jv^lao Ax^Sin jJb isi 4j*z3iaoJI jdc 4 jLc)!I LqJuo3 

Lgjic 4 jLc)!I culS 

TAA : ^ : 6j^j 3 j1 ^q>joJ ^1 

(jaJI S\ Lftjujfljl bujjliall3 ^JLdjoJJ 4J3^joJI j3jo^!I ^3 qLqjuoS I3J0 qI dUi qLli 3 


v.islamuna.info 




KELUARGA | 3315 j 


jjC pjysJ 3 I JjJbo o° Cjluo 9I lo I^jo 1>3 l^l^oiioJI JjjUI ^3 JjLjj 3 iuujlao 3 ! gJLoo l$jli 

lgjo5x> jv3 ^u-olaoJI yo 4 jJj g-oail Lgjl 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/719313374758140 

3560. HUKUM CIPIKA-CIPIKI (CIUM PIPI KANAN CIUM PIPI 
KIRI) 

Oleh Iki Alawiy Rek 

Disebutkan dalam Hasyiyah Al-Bujairimi 'Alal Khothib III / 386 : 

4loLdJI 4 jj1joJI YA"l y-o Y £ i_jjJo>JI jdc ^jjjsjJI 4bijb» : i_jIjUI 
! iSl j£j «ulu jiUl go p9 N ljjIAII 4ilao yl <Uc9lldJI 3lc ( Jj^&ll 3 ^fijlaall 0^3 ) ! 4 J 33 

CS 3 LL 0 _& I LgjJb lis» JJ3 ^3 (^oLs JjJaj ^lj cyij Ip^l ■ oI yo ^JUi . 
J j lalLuo i_jjlS^I \s3 Jjll> Jjpj pj>J lo5> p.j>j3 ^3 « oLgJclao jjiU Csl ( Jjj£jJI 3 3&Sl&oJI 0 j ^3 ) ■ ^ 3 ^ ■ 
pSoj US Sjjo^II yjjjLuaJ 3 1 Csl ( 4 ljj3 ): 4)39 . 

> Imam Tontowi 

Bila tiba tiba main cium makruh. Lihat Asnal Matholib halaman 278 Cet Beirut: 

JAjJI :4jl \j JAj Jllj IAJLd C 0 all jl Lpall yl$ 3 J 3 4 A 9 JI 3 yJjJI s?v3 (JjjMJIj %pl&oJ! 0 j^ 3 ) - 

:JlI ? oAu iALi :J13 :J13 ? djLj «lojlsl :JlH 9 51 juiOjI 3 ^ oli! lSv^Jj lio] 

JjjOixll Sjjo^II p*j ,4 Lo>3 °I 3 j tm (^l** 1 ) ^ ^cll 3 I Q° (p^laJ Lq^ 3 ) 4LjS 3 Csio^ill 

(jlfcjl Jjj&£) 5Lo 4jjy3 3 I ‘U&jlao yl _Afi>lloJI 3 :Jll p 0jl5>il jv3 CS 33 III o_^3 laILo «llukj p_p>j 4 A 3 JI 
0\IC3 Gdc yj yUdJ>JI JI 93 4n2d3 p&ljjj ^1 Jj9 P^3 4-iic 51)1 jJAd 5j^J ; 4lld 55^ («lSi2j) Oyjc SJ 3 ^3 
4jJc 4JUl jdAo Gulll fCJJ jioiS l3Sl p^o CjJi9 lo J 3 JI yo jJ u! Jl^ s^^l u^l^ y 6 -J^^l 

pluj 3 fbic 4DI ijvJ.<o 4Dl J 3 JUJJ ijvio i_jlyC^!l yo (jdjU ^3] «UijLc 0 JI 33 [^>yJ yo -ijls A ^1^3 

4q>jJI ^l?£jj ijvJlnJ ^llll ylS yl M)l :Jlii JjSj lo 4 I 1 T 3 0$J :I 3 JIJ ,A^j ijli^ 9 ^jLAp y 3 Jjii 13 ]^] 
^J] >y 3 Jll p ^39 11^3 jJ] 3 HI (?j^l s?^ SS 33 III ^ 39 ) OjjC 3 CSjlAlll libljj 

> Ghufron Bkl 

Cipika cipiki bila dilakukan pada tunggal jenis maka hukumnya makruh, cipika cipiki bisa sunah 
dengan catatan di atas bila dilakukan pada orang yang baru datang dari bepergian atau lama tidak 
jumpa dan atau orang tua pada anaknya : 

. <Loj lo 208 4ap>^ gjLdJI s>xll juijl 3 > jv9 loS i 

yl _>o loJ 4I>9 Lojo p_p >j JjjocsJI iyo^il jJcu Aaj> yo lo jdc pSij yjjlyoJi 3 yjJ>>ll 4>9Lojo v>jj 3 
(jjjIjJI jv9 Jjjifljdl 3 4ajlaoJI 0 j£J 3 u-Oyj 3 I plii>^ 4fi>lc «U yo 4>9Loo 0^3 iS^LaJI Jl9 _>kuJI yo gJjl gjjaJI 
lo iyo^il Jmi y9 J 0 L 3 4iuj lo^3 l9_>C cliJ iiclu 3 I yiuj yo ^!j bJLo JjioJI 3 I JjiioJI ylS 3 J 3 

gJLoJI jcJI ij Jjicj 0*^3 gJ 1^x11 CujoJI 4>3 Jjjijj u-jL ^3 &>}£ J 3 3 J 3 ijvjyaJI Jjjfi 0*^3 >0 

p «IBL >33 ^ 3 ^ 4 j 3 jjxJI j 3 jo^!I yo 03 >J 3 I obaJ dJi 0^3 ^>j3 i~9>i3 pla£ 4 ujxJI ^ 30 ^I yo D 32 O 3 

_Sjj jfli^il Oj^J 3 M Js>l. 

2. ‘Loj lo 28 gjUI c_>=JI yuJlkJI <Lo 3 j y9 lo^ ! 
yjlj J^_>JI JjfiJ qI u^l 1 S?yJJjJI 5DI XaC 3 jI JI 93 2 J 3 JI ^!j Jj 4 uJI 3 ^iijlsioJI 0^3 ^S^sjJI Jl9 
3 I <l>Xz 03 OXSjjJ ylS yj OjjC Xj JjjflJ yl jilidi 0 J 9 «UloJ Xclu 3 I Dyiuu yo ^ 03 X 9 p ^UiiC yu I 03 J>jJI 
Jfi)l P 4 jS> 1>33 ^ 3^3 oLjX 3 ollsJ ylS y |3 yjcO'jujO 5 g 3 «pjjiJI j 3 jO^!I yo JJi 3^3 «UjL -03 ^9_Aj 3 I 4nlc 
^33 0 J 3 sl^ 4iuj 4 oq^1i jla»zoJI J 4 fBJ 3 j 3 >J ^ 4siol>JI i_jLi jv9 ^ 310 !! JI 93 03j^q 9 JJi 3^03 lulll 
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_fi>] .4 jicj3 jsui qo piliiJI 4 iijlao 6 ^jj q£j pl N DjjC. 

> Fatih EIMufid 

Kalau anak kecil sunnah, kalau dewasa sejenis jika baru datang dari perjalanan sunnah jika tidak 
karena itu makruh. Jika tidak sejenis, atau motif dunia atau menimbulkan syahwat haram. Lihat 
Majmu' syarah muhaddzab 4/637 : 

JIS3 . 4 & 2 j djl Jtufij ^j 1 Jjjiill3 4 blaoJI oJ5>j 3 :CS3ajJI JIS g .oljjjoJI oT^jjoJI 3 ( Jd^JI JdjJI 

fUlEJ icld 3I Dj&uj QO ^03^9 lic gjj L03 JdjJI ujjIj JdjJI Ja cJ u^L ^ :CS_>JJ^JI 40 l dC 3^[. 

j 3 o^°I dJi 3^03 !^jj[up 3 43jjjj 3 I 4oic 3 I ^>^03 odbjJ qI£ J bjlc d Jjjb q! jLidoJI -CdS‘ 
(_jIj jvS jJ^IoJI JIS3 .03_pjo9 idUi 3>J3 Idill Jfi>l iiic fU3>L>33 ^£3^3 0L0S3 otisJ q 15 > J3 .i_jS1ujjo 3^9 
phliJI 4 ijlao 4JJI3 ■P 5 eA/ cA J l^>j ?jjC SJ33 0SJ3 cl^uj 4 &d ^IddJI Jjjij3 .33^! ^ Jl b^Ldo 
pLflJll ydjlj ^3 j£j JlS ji (JvS Jfll^il ijui» 0j^J3 .^CaJI OjjoJI ^>3 Jjjiajij ^Ij ^3 .< 4^3 _Aj go 

( J^DiflJI Jfbdl 

4 idJI JjJj Jc jdi^°l3 jfSJI J IMI j liLp qo 0jIc 3 4iijdo3 4 jjJI J33 jjgUJI 0^3 Sd JJiJ L0I3 
Jc pl_>> 03-e^jJ Li Jaili Jj bjc jvS 3I 0^3 jvS ^ 15 » z\$jjj pljdS 03^ J L JJdll L0I3 4 Jj 3 JLJJI3 °>J 1 9 

piliill3 CujoII jdjl Jjjflj I0T3 ^jl>3 4i>3j dO &34A ^JLoJI pj_pO jujjLujj ^3 Jjlddlb 
03^3 jSLii qd* phliJI Jp ^>3 Jyij3 4 ijlaoJI L0I3 4 iuj 03^03 jAu pilill 4Lilao3 4 iudS bpJ3 qo 
O ic v-ji»jLuaj 4 il ^BjLsjoJI 3 JjjiBjdl jvS bjd iSiJI ISfi>3 0jJc3 CSjilll Lo^-foljd oli 3 > 3 jda 9 JikJI Jp 

bjc jvS 03 j1o3 032O3 jL uj qo p3Sill 

> Ical Rizaldysantrialit 

Lihat Al-Binayah syarah al-hidayah : 

[c&jlaj _jj «Ujo liLi 3! oij 3! J>jJI p 9 J>jJI JLiiU] 
LgJj3*r>3 :" jja-oJI gobJI " jvi JIS («IojLszj 3I <Ujo lAi 3! o^j gl p 9 Jjloj qI 0^3 :Jls) !p 
<Iq9 J^jJI ijo J>jJI Jj 2 j 0 i 0^1 : Jls 4jl - <UJ| - ‘liLC» ijul ijC - ^lll <\a>j - M3ii2J o^- ■ < ^‘ 

4 q>j - i_9ui*z3joJI JIS Iij3 !iSjJ Lo^ vJ^UJI u ^3 ! 4 > 9 LdjoJ 1 j iSjl ^3 4 iilsioJI 0j^3 <«Ujo lAi 3I iO^j 3I 
3_«I JIS3 - 4 jI Lo^jq>j- ^q>j 03 jul J3S lia J) !p :" jb^l " &3 isi ^ (iS3l>ixll J&3) !p - 4 jl 
udjjl» jJj OiLujL " jb^l £>ij " jv 9 1S3L=JoJI (ciaJL szaJI 3 JjjiijdL ^Jli - 4jl 4 jx>j - v-SU*j3j 

Jls ?Loiaj L^iaj jjlajS:I3JIs 1"^!":Jls ?LuiuJI lij Ldaj Lgiu^aj : 40 l J3 *jjj L I3JI9:Jls dJLo: 

"iS3l>ixll JIS . «I3>sL3j" : jlS ?Laaj ^SLdjS ^IS J'^!: 

b^l 1 4 ) I3jJ J3 o3>>l p^Jl>3 <- 4 jl Io^jjooj- ^jq>j 03 3_il p^Jjo i^iilaaJI l^jSS liifii jJj P3S 

<Jj ^> 3 LsJs JJi iljl jjoS " jb'^l (julao " jvS v-SLj3j jul J 3 iij iS 3 l>kJI iv_SLuj3j 3 J p^io " 

JJi iljl ijoS l" jb^il julsio jvS jbi^ll juLo " jvS i_jbJI Iii 3 j jvS p^KII li&ol ^3 1" jb^il 

<Jj i 3 lsul 9 . 

QIJ JL1S3 «LijLpJI QO piS - «UC 4 jI jypj - JjLc - p^Ul3 O^ldaJI ^jJc - jalJI» q! S$J LoJ) !p 
cOJl jypj - jjoc ^ 401 iac 'pc'm 1 - jJIizj «UJl ijypj - 4 jL>*JI 4cLq> 0 I 3 J CjjiuJI IbiSj «<Uhc. 

qC igSb jul (jj ijjj oc qjI 63P» ^ 1" ^j^Jjuojo" yjvS p^bJI ^_>>l c Lo^ic jJI^ 

<_jJUo jyl - J^j3 4 Ic <iill jJdo - 401 J^ujj 4 > 3 » :JIS - Lo^jg jJI^ 401 - >qc ^1 - 

c 4y£ J^3 - 4^3 4 ji; 401 jJdo - juill 4 iuicl L^Jjo p ^9 LoJS i^UkpJI ^Xl vjJLaJ 401 \S^Pj» ■ 

oiLujj ipdbJI JIS. 

piS LoJ» JIS jjL> ijC juaJI !jC qC LcuI p^bJI - 4 LC jJlii 40 l I jjL> p (j in3 

JL3 ^itc JDI Jdo - 401 oUj t ‘djjJI ijb ‘jrU> o° ■ 4^3 401 jJdo - 401 - 

<UC oSuuj3 j&&> p3^sij pl jm> (tisu 9 ^jSl Lo^jL iSjil Lo 4OI3" JIS3 JOS3» . 
401 J3JUJ J piS LoJ :JIS (juaJI qC jjAjij jyj yj bjdj3 JLi jui J^cLouudj bjii> iJjsLuj ^>>1 pii - 
ja^jjJI 0I3J3 iXjjjjo LAjI ^LJaJI ^_>>l3 <30^3 Jjujjjo lifi) JIS3 «OjaJI !- JJ3 4 Jc 401 jddo " 
biiii> 11S3IS1JI jui J^cLouujj \jj ^pjoJI bih> daSbJI 401 liC $j\ bjjcd 1" jjl p. 633C Iv—iLi jvS 63JJJI JO^ii 
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(jtiAjuj jujCjJI juj. 1> ‘lub jul Ch 1 hju3jjjJI ^ Jxcjl>I £ 

i_9jSj 'i qo i5j3jJI jJ| wL.| jv9 IJL 93 i0j&9 - dc <dJl ijypj - _>jL> 1 jjjjJI jul oC. 

Wallohu Alam Bis-Showab 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/856310017725141/ 
www.fb.com/notes/862331 660456310 

3634. YATIM DAN PIATU DALAM SANTUNAN ANAK YATIM 

PERTANYAAN : 

Assalaamu'alaikum. Pertanyaan titipan : Dalam berbagai literatur kitab fiqih maupun syarah hadits, 
dsb, definisi yatim adalah , kurang lebih : 

4C3L Jj 9 03jI CjLo ijo pjJLjJI3 

"Yatim adalah anak yang ditinggal mati ayahnya sebelum dia baligh". (Mughnil Muhtaj 111/78 Cet 
Beirut). 

Sedang dalam istilah Bahasa Indonesia : Yatim : Anak yang ditinggal mati ayahnya. Piatu : Anak 
yang ditinggal mati ibunya 
Pertanyaan: 

Pada santunan anak yatim, bolehkah memasukkan piatu pada daftar anak yang disantuni ? 
Mengingat ini sudah umum terjadi di masyarakat. Sedang niat dari para penyumbang adalah untuk 
santunan anak yatim. Mohon jawaban beserta ta'bir yang shorih, terimakasih (Imam Tontowi). 
Sebagai bahan muqobalah : 'Aunul Ma'bud Syarah Sunan Abi dawud, kitab Adab : 

3 S 3 d_ 9 jI olo qd pjjjJl 3 i £ Uj >03 4>JLoo3 DjjoL piiiJI <-Sl :(p^iJuJI J 9 IS 9 bl) _ Iojjj Li 

«-U 3 J 0 JI 3 j&toJI <U9 sS 3 iujj 


JAWABAN : 

Wa'alaikumsalaam. Para ulama khilaf (terjadi beda pendapat) dalam hal ini: 

1. Menurut Qoul Adzhar definisi yatim adalah anak yang ditinggal mati ayahnya sebelum usia 
baligh. Pendapat ini didukung oleh mayoritas ulama tanpa khilaf. 

2. Menurut Qoul Muqobilul Adzhar, Yatim adalah anak yang ditinggal mati oleh salah satu dari 
ayah atau ibunya, pendapat ini diusung oleh Imam Abu 'Abdillah Az-Zarkasyi dalam kitabnya Al- 
Mantsuur Fi Al-Qawaa'id III / 368, dan Imam Ibnu Abi Huroiroh, namun demikian pendapat ini 
boleh diikuti dan diamalkan. 

Musyawirin : 

Ustadz Rampak Naung, KH. Abdullah Afif, Gus Umam Zein, Ustadz Ghufron Bkl, Ustadz Hasan 
Dhoif, dan lain lain 

Referensi: 

- Al-Mantsuur Fi Al-Qawaa'id III / 368 

Jl 9 otfljo^l Cj$cu pjl^jJ ij^3 sb^l O3JOJ jvjo^I jv 9 piuJI ^3 d lj! uSSJI jjsLoJ l 4 jI j3^joJI 
jul ^jI JL 93 i_jX O 3 JOJ 4jojj q119 «UjI jJj ljjujjj jvjo^I 3 I^jojj pX 03 jqj jbs Lfljol jJj ljjuuJj 4jqj$jJI 
^33 fajijJI puuul «lojJj d i_jI qo JJi^3 X pl ^3 d i_j! o° >>^1 bjJj& 

«d q&3 ;Ji «d pJ N LoL9 

Lfljjl jjoI jJj pX 0 I J32J iSill J3flJI jdc 3^3 pjjj 4 jl lafiOcd oj^>3 
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Berikut ta'rif yatim menurut mayoritas ulama dalam berbagai literatur kitab salaf: 

1. Kitab AshsihhaahV/342 

. ^1 Jj 9 qjo pjlgjJI ^3 Jj 9 udjllll JV9 pjuJb- 

2. Lisanul Arab XII/645 

00 ^ 1^9 qjoJ JIqj ^3 ^1 Jj 9 .qo pjtfljJI \s3$ i_j^II Jj 9 qd (judlill £XlII CuSuujJI qjI JL93 i_/)ll ^ 1^9 -JjJb 
&I3J 03^ iSiJI pjJaJJb 4 ol O30J iSill Gc^aJb 03J C13JOJ iSill ^illll iSjj ^jI Jl 9 gksijjo ^3 /jjy ujjLlII 

3. Al Mishbahul Munier II / 679 

( l$ao> 3 ( 4jojjj ) 6 jjsu ^> 3 ( ) 3 ( ptijl ) £ol>JI 3 ( /Lui ) jja*zo Jliu9 lj^II JLi 9 ^Lll &3 pjill 

q[ 9 ( jvolli ) Ift^bl jLd ( P 30 ) j^3 ( IoIl| ) oIjjoJI ( OjOluI ) 3 ^1 Jj9 qd udjbJI jjC ^3 3 ( jvjolli ) 
( ) 3^9 Joo9 4ol OjLo o! 3 ( H-hl ) Jl3 CjIo 

4. Tajul Arus 34/134 

qI3S9 ) 3 ^> ( 3 ! ) ‘ jl^T loS 1 jdaoJI J*zol 3 BJ l3S>3 1 i_J 3 inj jjC- 1 ( Sljij^l : ^HdJLi i pjill!* ) 

4 Iul GJJ 3 J 3 i 4>ISJI 1 _J^I qI 3 c 9 : : (jJl^iJI Jl $3 < jaliaJI dJc Cs_>a_pJI _>~oj9b < ( 1 i-i^ll 

^1369 : fjtejJI ksS ) £jill ( ^ ) I . £.31111 Sal 1 $jSIS ctall i «U^uJI ijdl I3 i £3 JjJI jJI ji> 3 JI \S& Cuio 
0$b 1 /jjj!* : yudllJI ijo pil 3 a 9 qGJ Jlfij ^3 1 3 lj 1 CjjSuJI ^jI J39 3^)3 1 Cs_> 3 >_ 9 jSJI 4 ) jliuj 1 ( pl : 
0I3JI 03JOJ i£ 3 JI : pkJJb i 4 ol 03A) iS 3 JI : jc^aJb 1D3J 03^ iS 3 JI : puJI!* : &jj ojI Jlib ( gL&juo 

5. Al Mufradaat Fii Ghariibil Ouraan halaman 715 

<tol Jj 9 qjo obl3;pJI jjLd ^3 4C3L Jj 9 4 jjI ijC ju^dJI £Uoajl pjJI 

6 . Raudhatut Tholibin VI / 356 

^3 Jj 9 <d i_j! ^1 iS 3 JI jjs^zdJI PJ1JI3 

7. Asnal Mathalib 111/88 

^ jj^Js 'cuiS lo[S>3 d jjlS 3I3 «d i_j| ^ jui> 3I jujl 3I jjg^a ji ^>3 jvjotLi! tlJllll 

8 ^> 3 ^ ‘d v_j| ^ 41^ lob °j 4^3 ^a* 2 > CS 33 JJI <dIoS3 ^13 3 jI 0 I 3 J pJJ 

8 . Tafsir At- Thabari 13/560 

fjfcjlil JJs> ^9 ^jill qjxiLjuoJI Jlalol p^3 ."oudLeJI" lob 


9. Tafsir Al-Baghawi II /159 


^b «d v_jI jjsiudJ ^ujI ipjiJb ‘r^y 8°^ -j^olyJb 


Wallaahu Alam 


Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/879192728770203/ 


v.islamuna.info 




KELUARGA | 3319 1 


3672. HUKUM SESUATU YANG TUMBUH MEMANJANG 
MELEBIHI BATAS AURAT 

PERTANYAAN: 

> Abahe Ozil 

<6 IZjjj 4 jI pSule pLUI 

"Gondrong". Ada seorang unik dan antik yang suka memanjangkan rambutnya. Saking antik nya, 
rambut kemaluan pun dipelihara hingga memanjang sampe ke tanah (uuppss, ngapunten). Celana 
ataupun sarung nya masih kalah panjang dengan rambut nya itu. Yang jadi pertanyaan adalah, 
apakah rambut panjang tersebut termasuk aurat ??? Baik saat sholat ataupun kesehariannya. 
Monggo poro kyai muda... 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

4 jl 5 >jj _9 4 ll pbUI 

Jika ada perkara yang memanjang,diarea antara pusar dan dengkul maka wajib ditutupi karena 
termasuk aurot,dengan alasan "amalan bil ashli" ikut hukum asalnya, contoh jika dzakar seorang 
laki-laki,saking panjangnya melewati batas aurot (melewati dengkul ) atau kutil yang tumbuh 
memanjang , atau rambut/bulu kemaluan baik qubul maupun dubur, maka ketika melewati batas 
aurot sholat ketika sholat, maka wajib ditutupi. Wallahu alam. Lihat Nihayatul muhtaj: 

\tJ\ 

L03 lo jluj v_j>j ^3 i 4sjj0l> jjLuj 03^3 <^>$3 qjjji^jJI ^jj j3^> Ojj>j JLb 3J 

jv 9 JLqj li^3 1 033!^ CjLj3 6j3aJI I^JLol 4 aLu JLcj Ii 5>3 1 jjSLjJI I Jjj 

jdc i 5 jJ 3 jiJI «Lo^lsdl Liijjij 4 jjijL> ^ _fi> I gjjj^jJI jjL^j jJ^3 JUo N 4 jLaJI jSLjj 

jluJI c t>3JI 3^3 i Jjcu>j3 0J9 : Lo (juaSaJL 3! Jj^ll Jl I puoJI ^ Jj 9 jj_>>jJI 

LgJ DjjaJI cl j>l J i Lj Ijluicl cLjbJI 4j 3>33 i OjjaJI clj^l \ja CudjJ Lgj^l ; 

'l 4 jl jujjj ‘ Jl i_LoajjoJI ^3 1 <uKIL q^jJI (jjj Ojibu <Lo j> L$joSJ» 

qjj JjjiJI c L> 3 JL 9 u-OjiJI J>jo iSiL>o JjujC i-ojj i Lfi> jjC jv 9 Cjju Loo b^^szJI J>o iSibsj Lo jluj i_j>j 
L$JLo 3 1^3 j3>J «Lo^ll (jvi LgJLiij ( <L£ajo 3I : ^39 ) . ^3_>>j - 3 ) I . JjoLuJ 9 LoJ jOu^uaJlj ojjUI 

<UJ| °jx>j jJ>joJI £jLjJI . 


> Ghufron Bkl 

Seandainya dzakar seseorang panjang turun melewati kedua lutut, maka wajib menutup 
keseluruhannya...dst. 

jJluj v_j>j ^3 4sjj0l> jluj 03^3 4>3JL9 4J3 jj jjb> Ojjxi 0j&> JUo 3J ( I £j 3 ) \ ^bi>joJI 4 sbO 

Ojjb* oJjuj 6 j 3&JI jvi LflJLol 4 sLj JLqj liS>3 i qj 9 LujJI ijo L&friC Jjj L03 ijo 4 j:>L>j Lo 

qjjji^jJI jjb. jJli3 JUo N «blsdl jSLjj \s 3 Jliij 1 

> Iki Alawiy Rek 

oJii 5I3 OjJjuj 0S3 t 33!S yl (jJj ^jlall (jjO jiJjJI Jllo 3S IjA/3 ( ^j3 § 3 ^ \jy : ^3^ ) 

: LjbiUl J ^ LeJLuI (j o ^ i_jjl3S3 jJcl (j a ^03 Lo 033^3 (jjjjijS \S& OsiLjj 

^JjoJI jdc (JVjOjJJSjJI 

Lo jjLud 0S3 j3^3 1 j^J CJlio^T 6^3^11 (jv 9 LglJol «taLd Cmj 3l_0j^i JLL 3J ! g,j 3 

v_jjJo>JI jdc (JvjOjj>JI «Ibib» : oblll . _ 3 ) I (jbij^ll <1003 I3 OjUl (jjj LojO ‘ (jjlSjJI SS Jc 
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KESIMPULAN : 

Rambut kemaluan yang panjangnya melebihi batas aurat termasuk aurat jadi wajib ditutup 
sebagaimana aurat lainnya. Wallohu alam bis showab 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/notes/887594677930008 
www.fb.com/groups/piss.ktb/881 042418585234/ 

3949. SAUDARA IPAR LEBIH BERBAHAYA DARI PADA 
AJNABI ? 

PERTANYAAN: 

> Lili Mbolo Al Faqirah 

Assalaamu'alaikum.... afwan, mohon pencerahannya. suami kakak perempuan termasuk 

mahram apa bukan...?? syukron katsir atas ilmu dan pencerahannya.. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam wr.wb, saudara ipar termasuk ajnaby malah lebih bahaya daripada ajnaby yang 
dilarang untuk kholawat bersamanya. 

- Kitab syarah nawawy alal muslim 

L JLq 9 cLdjJI jdc J 3 ZS. 2 JI 3 p£Lj Jls fJju^ <ulc 4 jI 4lJl J^udj _>olc <b &.C \jC. 

O 30 JI 300 JI JIS 3 jq>JI CjuI J\ «LUl 

Dari Uqbah bin 'amir sesungguhnya Rasululloh shollallohu alaihi wasallam bersabda:"Jangan 
kamu sekalian masuk ke dalam (ruang) wanita, "seorang lelaki anshor bertanya, “Ya Rasulullah 
bagaimana dengan saudara ipar?”. Rasulullah menjawab, “Saudara ipar adalah kematian”. 

- Penjelasan imam nawawy : 

<UiiaJl3 1 4 juo 393!) I3 1 OjjC po 4 io i_93>JI qI obao 9 ( CJ30JI 300JI ) pluJ3 <ulc 4 DI 4J39 I0I3 

Lb 30 l=JLi iljjoJl 3 . (jujcOil i_9^Uj ! <hlc jj jjC 63 LSJI 3 ol_>oJI jJj 4j£mJ _>&! 

Loj|3 ! O30JI1 q 3 jLo 3) ^3 t 1 $j 03-bsJI p^J j3>J c U>3jJ pjL>jo 9 cLub!l3 cL^il L0I9 . 4jljjl3 «Ubi jjC ^3jJI 
oIjjoLj 3L5J3 i <U 9 4 kLJI (jdjlill 6ilc3 . p>>jqj tjaa ^fi>3>J3 1 4 jjI 3 ( I3 1 <011 ^3 1 ^1 iljjoJI 

obj^i LoJ gjjoJLi JJ 3 I 3^3 1 O 30 JI 3 ^> lbt$9 i ■ 

Adapun sabda Rasululloh shollallohu alaihi wasallam " ipar adalah kematian " maknanya adalah 
kekhawatiran darinya lebih banyak daripada dari selainnya, keburrukan bisa terjadi darinya, dan 
fitnah lebih banyak karena ipar memungkinkan untuk bisa sampai kepada perempuan dan kholwat 
dengannya tanpa ada yang mengingkarinya, berbeda dengan ajnaby. Yang dimaksud ipar disini 
adalah saudara dekatnya suami selain ayahnya dan anak-anaknya. Adapun para ayah dan para 
anak maka termasuk mahram bagi istri dan boleh kholwat dengan mereka dan tdk disifati dengan 
'kematian', dan yang dimaksud dengan ipar disini adalah saudara laki-laki, anak laki-lakinya 
saudara laki-laki, paman, anaknya paman dan semisalnya dari orang yang bukan mahram. 

Umumnya orang-orang menganggap gampang hal ini dan kholwat bersama dengan istri saudara 
lelakinya, maka inilah yang namanya maut/kematian, dan ini lebih utama untuk dicegah daripada 
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ajnaby sebab hal yang telah kami sebutkan tadi. Wallohu alam. (AS) 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/932928803396595/ 

www.fb.com/notes/933269816695827 

LINK TERKAIT: 

www.piss-ktb.com/2012/02/299-detail-mahrom-haram-dinikah.html 

3951. NASAB ANAK HASIL ZINA DENGAN IBU KANDUNG 

PERTANYAAN : 

> Ahmad Beri 

Asalamualaikum. Kepada para kiyai dan ustadz. Mohon dalil dan penjelasan Tentang Anak laki- 
laki yang menghamili ibu kandungnya sendiri . Pertanyaannya : Bernasabkah anak yang lahir 
tersebut kepada keduanya ? Terimakasih 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikum salam. Anak yang terlahir dari hasil perzinahan tersebut tetap bernasab hanya kepada 
ibu yang melahirkannya. Bagi si ibu, anak yang terlahir tersebut berstatus sebagai anak. Bagi 
Anak yang menzinahi, anak yang terlahir tersebut berstatus sebagai adik se-ibu. Wallohu alam 
(Rz): 

4 jiol 3! ^jj 3I O^jj <ULoIujIS *j >jo ^3 jdc lo <b iljjoJI (obj clo qjo ^39). 

jjC I 1JL03J 4 jJc- 4 io 493l>aJI qJ 9 4 jcU 3I 4 iij 3I 4 ol juj 3J Lo l 3 ^L>j obj iljjoJl3 
JLoijl3 LgJuo 3^oaJIS 4 jl J>jJI qjj3 1 $Jjj v 3_>oJl3 bjJI IfioJj dIjjoJI jdc j 3 ^bjo ^3^ 33)3 bjJI 

YY*-Y/Yt S i 53 l 9 jjiJl.l^jj 3 ISJ3 bLjjl L^Juo 
<\ja ujjJj Lgjjo OjJ3 LfljOjL>jo jjLj jdcj L$j1c p__pj Jj ( bjJI ijjo IfioJj l$J J>j 5 li oIjjoJI L0I3 4J39 ) 
iJjJI Lgjic j Cu> bljjoJI qjj 3 obj clo (jo 493JJS00JI CjluJI <ulc J J^jJI qjj 6 ,b 3 i>)lb 
3S3 oIjjoJI JLoiil ^jJlj Lqj baj 6 ji 9 4 aku ^3 J>jJI qo oJ*<D£jl OJuJI q! l&bj eLo qjo JjjJbijoJI 

T/t U iSj3>bJI.Jol^ (jLdul 

LINK ASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/776622505693893/ 

www.fb.com/notes/933272253362250 

4014. SIAPAKAH SEBENARNYA KHUNTSA ITU ? 

PERTANYAAN: 

> Syamsul Fuad 

Assalamu'alaikum ustadz, saya mau tanya. Sebenarnya apa dan siapa itu khuntsa (wandu) 
menurut syari'at serta apakah keberadaannya diakui islam ? Terimakasih. 

JAWABAN : 

> Muhib Salaf Soleh 

Wa'alaykumussalaam ... khuntsa adalah orang yang punya 2 alat kelamin, atau orang yang tidak 
punya kelamin laki-laki ataupun wanita sama sekali, tapi dia punya suatu lobang untuk 
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mengeluarkan air seni. 


J 4 J 3 1 Lofljuo Cjui <ll (jdOjJ ,JJO 3 I I 


cLail^ JL>jJI IjJl 4} ijo ^3 4 JJJ 3 SJI 4C3juu3nJI 

J 3 JI <Ujo 


> Mas Hamzah 

Menurut imam nawawi, khuntsa ada dua macam, yaitu : 

1 . khuntsa yang mempunyai alat kelamin perempuan dan mempunyai alat kelamin laki-laki. 

2 . khuntsa yang tidak mempunyai keduanya, tetapi punya lubang yang darinya keluar perkara 
yang keluar, dan lubang ini tidak menyerupai alat kelamin laki-laki maupun alat kelamin 
perempuan. Wallaahu alam. (DA) 

- kitab asbah wan nadhoir 241 : 

<Uiij 4 J Jj . Lo^Jjo ^>13 gjjjJ v_jj*zi3 . Jb>jJI J&9 1 &IjjoII £jS aJ \ q!j_>o jui>JI i 1S33JJI Jls 

Lo^Jjo £j3 ^3 i i-e-Uo 


LINKASAL: 

www.fb.com/notes/936257869730355 

www.fb.com/groups/piss.ktb/933063010049841/ 

4116. BATAS DAN TINGKATAN USIA (UMUR) MANUSIA 

PERTANYAAN: 

> Agus Winarno 

Assalamu'alaykum. Pada usia (batas usia) berapakah seseorang disebut sebagai: Anak, remaja, 
dewasa, dan tua ? Monggo dibahas. 

JAWABAN : 

> Muhib Salaf Soleh 

Telah berkata sebagian dari para ulama : umur manusia itu ada 4 derajat: 

1. masa perkembangan dan terus tumbuh yaitu dari awal umur sampai 30 tahun atau 33 tahun. 

2. masa tetap yaitu dari umur 33 sampai 40 

3. masa sedikit pengurangan pengurangan kekuatan fungsi tubuh akan tetapi tidak begitu terasa 
pengurangannya yaitu dari 40 sampai 60. 

4. masa tua atau semakin berkurang nya fungsi dan kekuatan tubuh yaitu semenjak umur 60 
sampai akhir hayat. 


AA y-o T £ QjL>JI j. 
ljjIjjo §jjl d qLj)!I jjoC IcLolaJI Jls: 
^j^!l £,3 Jj3 i-jLijJI ^ 4 jLc 3^3 i 4 iud qjj^j 3 Cj^li jJj jjo&II J3I qjo 3^3 1CL0JI3 c3jijJI Lg^l . 

JiiaJI JLo^3 63^1 4jIc 3^3 i 4 iud [JJSjjI jJj 4 jjud 01)^3 O^b vjo 3S3 ^ : 4 jjllll 4jJjjoJI pii. 

q3^j 4 j£J u-oajJI LujJ^iI 4 jJjjqJI oifi>3 o^LujJI jJj 3S3 4 l 3 ^JI ^ : 4 ilbJI 4 jjjjqJI pii 

picl 4 DI 3 .jjoaJI j >I jJj qj1ujJI JoLkx=aJ^II3 4>3 >jj£jJI ^ : 4 ajljJI 4 jjjjqJI pii 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/941499875872821/ 
www.fb.com/notes/94443572891 2569 
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4169. PERBEDAAN USIA BALIGH 

PERTANYAAN: 

> Nurul Halimah 

Assalamu'alaikum wr wb. Numpang nanya, Kenapa usia baligh pada perempuan dan laki-laki 
berbeda ? 

JAWABAN : 

> Muhib Salaf Soleh 

Wa'alaikum salam. Kalau sebab usia laki laki dan wanita sama sama baligh pada umur 15 tahun. 
Sebagaimana di kitab safinah : 

pJ.C- <UJl 3 isOu^il 3 _>^JI p3 4jLud ploj 


> Mas Hamzah 

Tanda atau alamat baligh bisa diketahui dengan 3 hal: 

1. Umur 

2. Ihtilam/keluarnya air mani 

3. Haidh 

Kalau dalam umur maka alamat baligh untuk laki laki dan perempuan itu sama yaitu 15 tahun. 
Sedangkan untuk ihtilam, dalam usia juga sama yaitu umur 9 tahun bagi lelaki dan perempuan. 
Adapun haid maka untuk perempuan adalah umur 9 tahun. Wallohu Alam. 

- Kitab Kasyifah: 


JAZ3&0JI3 jSiljjoJI gjL :<_luo3 

pLoj) j&JI JV 9 0IUI3 juj^l jv 9 (o^b gjJJI oLo^tc) JI3 JjftljjoJI £3! qLj ks 3 :(J*z 3S) 
Lgjjb (3) .I gjjo> JLaajl (jo tfiijl^jj^ (^0/^3 j&JI JV 9 ) Jjlajb 4 j.ij.PO 3 jjjo 5 (aLu 
ibaoJI 4 ajjii ^3^3 45 uujob I j£JI qo «jOjoJI £>j pJ q|3 sLo)!I S\ (Pbb^l) 

4 jjjoS (qj1uj &ujjJ I3 j&JI p 3 ) .OjjP 3! glopj 3I qIS ^3^3 jJ^^I il.Wi^!l go 0 jjC 3! 
ijC fjjSJIijC J0J3 icLyjiij Lfljl p)Lj)!l (iiAij ojI o^oicl ^SSJI3 iSj3>jjJI ^ic AjPPO 

0 K 0 b AjJJjijj (o^ uApJI) (3) ^ Aj.iJ.PO3 JUJ^!I OjJJjSU l$jl pJjOjJI 

413 cLo)lb I4C3L jdc Ao^lc Jj Ic^L yjojJs l$Jp>. L0I3 AkoJj 3J3 I03J jA iC ALu j qo Jfil 

Dokumen terkait: 

2410. THOHAROH : BALIGH SEBAB ONANI 

2833. ANAK 9 TAHUN MIMPI KELUAR MANI TAPI DITAHAN SAAT MAU KELUAR, JADI BALIGH 
LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/946688845353924/ 

www.fb.com/notes/952136151475860 

4132. APA UBAN NON MUSLIM JUGA CAHAYA ISLAM ? 

PERTANYAAN : 

> Vinny Priyani 

Assalammualaikum wr wb. Apa benar ada hadist yang menyebutkan melarang mencabut uban 
karena uban adalah tanda cahaya islami ? Saya pernah melihat orang tua non muslim yang 
rambutnya banyak ubannya, apa itu juga termasuk cahaya islam ? 
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JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam.Ada hadits larangan tersebut, dan non muslim tidak mendapatkan cahayanya 
karena yang mendapatkan hanya orang islam. Lihat Kitab Majmu' (1/344): 

" I32IU ^ ) : Jli pJLu3 <ulc 4 DI (julll o& o 3 > fUjI ' s JJSLJj qj ‘ 0 j 5 >J 

fllldS SjjLjL JuLuli^ I3 ^13 3jI 0I3J ( 4 oljijl p3J pLoJI j3 j «ub 1 v_u 2 jJI . 

jJ £U>JicJI gjjIcJI pjis! ! Jj9 3J3 , u3>^b ^321113 jJIjiJI > dJ 5 >j bjliwal Jll , 

j^jul " ujjIjJI3 4 pJJI 09 4 itii qjj Jjji ^3 . 

Mencabut uban dimakruhkan berdasarkan hadits dari ‘Amr bin Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya 
Dari Nabi shollallohu alaihi wasallam :" Janganlah mencabut uban karena uban adalah cahayanya 
orang islam pada hari kiamat nanti". Hadits hasan riwayat abu dawud, at tirmidzi, an nasa'i dan 
selain mereka dengan sanad hasan. 

Para ulama Syafi’iyah mengatakan bahwa mencabut uban adalah makruh dan hal ini ditegaskan 
oleh Al Ghozali , Al Baghowi dan selainnya. Seandainya mau dikatakan haram karena adanya 
larangan tegas mengenai hal ini, maka ini juga benar dan tidak mustahil. 

Dan tidak ada bedanya antara mencabut uban yang ada di jenggot dan kepala (yaitu sama-sama 
terlarang). 

Dari ‘Abdullah bin ‘Umar. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda : 

1 $j §9j 3 JSj 4 J ojlS 'il (jvi J >j v-jjAi ^ ooJjoJI j 3 j 

“Uban adalah cahaya bagi seorang mukmin. Tidaklah seseorang beruban dalam Islam melainkan 
setiap ubannya akan dihitung sebagai suatu kebaikan dan akan meninggikan derajatnya”. (HR. Al 
Baihaqi dalam Syu’abul Iman.) 

Dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,: 
d g9j3 1 $j C i »3 4jjuo> 1 $j i_jl£ jvi <Ul£j i_jLj o°3 4oLiiJI J «U 19 iJ-bjjJI I 32 JUIJ 

I*j 


“Janganlah mencabut uban karena uban adalah cahaya pada hari kiamat nanti. Siapa saja yang 
beruban dalam Islam walaupun sehelai, maka dengan uban itu akan dicatat baginya satu 
kebaikan, dengan uban itu akan dihapuskan satu kesalahan, juga dengannya akan ditinggikan 
satu derajat”. (HR. Ibnu Hibban dalam Shahihnya. Syaikh Syu’aib Al Arnauth mengatakan bahwa 
sanad hadits ini hasan). Wallohu Alam 

LINK TERKAIT : 0091. LAIN-LAIN : Hukum Mencabut Uban 

LINKASAL 

www.fb.com/groups/piss.ktb//946416918714450/ 
www.fb.com/groups/piss.ktb/94641 6918714450/ 
www.fb.com/notes/9467671 18679430 
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4137. KESEHATAN : MANFAAT BEKAM (HIJAMAH) 

PERTANYAAN: 

> Raden Mas LeyehLeyeh 

Assalamu'alaikum, Tanya : Apa hukumnya hijamah / bekam? apa saja manfaatnya & sakit nggak 
yah ? Matur nuwun 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam. Bekam menurut fuqoha' hukumnya mustahab bagi yang hajat untuk 
kesembuhan penyakit dan terkadang malah wajib. Jika tidak ada hajat maka tidak dianjurkan 
melakukannya, karena terkadang malah membahayakan. Rasululloh shollallohu alaihi wasallam 
melakukan bekam ketika butuh saja. 

juaou ^oboJI jssuail 9 il^Jj qjoJ 4pjjuujo JIuj 4joLoJI qI jdc clgiiill U ^J ± 9 3 

i_pj ^93 yi 4>bJI ioC LJCiOLudj. 

l$jJj 4>bJI :uC i5l-«liuLO «iobscsJI :^39 :493 12 JV9 iSjiaJI JI 93 -. 
l$J&9 ^3 il^j 0 Ldu)!l u ifl 4j^l I$ia9 t-jjJjuoj }l9 Li £3 Lidi jJj 4 jcI^JI 4>bJI O&ul Iij9 

JUi jJj :uC pLj3 4 jJc 4111 . 


- Kitab Fathul Bary : 

3_il pJjujj 4iJc 401 jJLo 401 J^uj j JLo 9 pboJI I Jiud 4jl <UC 401 u-jjI o^- 
'i JI93 iS_paJI ixujiJl3 4 ol>>JI <b lo Jiol q| JI99 <UC 1 326^9 4JI30 ^3 P laL> qd o^cLo otkc^ 

..|Q 1 1 1 ~^ilf*3 ftj Nol j J 061 I i .Xi I 11. IjJ i NO i 

Lg-Jj £\ j >\ jnJ Lojjuj ^3 Lgj 0I3I.I0JI JV 9 ^_Ji4C__>jdl3^L=>j>JI <UC3jjijjo jJb Cuidl liifi) JjoLil ^3 


> Santrialit 

Wa'alaikum salam. Hukum bekam dalam islam. Bekam (Arab, hijamah) adalah metode 
pengobatan yang dibolehkan dalam Islam. Bahkan sebagian ulama menganggapnya sunnah. 
Hadits seputar bekam cukup banyak antara lain sebagai berikut: 

Pertama: 


4olioJI <b £jj3I3j lo jji 

Artinya : Sebaik-baik pengobatan yang kalian gunakan adalah bekam. [Hadis dari Musnad Imam 
Ahmadj 


Kedua: 


4olS>JI 4 j £jj3I3j lo Jiol 


Artinya : Sesungguhnya pengobatan paling ideal yang kalian gunakan adalah bekam. [Hadits 
Muttafaq ‘alaih: Bukhari dan Muslim] 

Rosulullah SAW juga pernah melakukan bekam sebagaimana disebut dalam hadits sahih riwayat 
Bukhari dan Muslim dari Anas bin Malik sebagai berikut: 

3 _il pluj3 <uJb 4DI - 4DI fjxe*l 


Artinya: Rasulullah pernah dibekam oleh Abu Taibah 

AI-Qori dalam Jam'ul Wasail fi Syarhil Syamail 11/219 menyatakan bahwa hadits di atas dapat 
bermakna bahwa Nabi sering melakukan bekam atau bisa juga hanya sekali. Wallohu Alam 
Sumber : HUKUM BEKAM DALAM ISLAM (www.alkhoirot.net/2013/06/hukum-bekam-dalam- 


©2015 


v.piss-ktb.i 




| 3326 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


islam.html) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/197086363647513/ 
www.fb.com/notes/9479881 31890662 

4307. MEMBUKA AURAT SEKITAR PUSAR DAN LUTUT 
DEPAN MAHROM 

PERTANYAAN : 

> Mario Elfando 

Assalamualaikum wa rahmatullah wa barakatuh. Apa hukumnya seorang laki-laki yang membuka 
paha di depan ayah tirinya? 

JAWABAN : 

> Muhib Salaf Soleh 

Wa'alaikumussalaam... jangankan ayah tiri pak...ayah kandung saja tidak boleh... kalau paha yang 
dibuka...karena aurat laki laki di depan laki laki yaitu antara lutut dan pusar... maka paha termasuk 
bagian yang haram diperlihatkan... 

> Ghufron Bkl 

Harom seorang laki-laki yang membuka paha di depan ayah tirinya. Wallahu alam bish-showaab. 
(DA). 


oojJUoJI 4ild : 

. 4 j. 1 jjuj jJj jibuJI JjiaJI J 5 ulszJJ 3 - 6j3j*aU - £,LojJI tjoj <Lujj03 Lo$j> j 9 jibu ^1 y>j\ j3>J3 

4 jSj3 Ojjuj cIj 3 lo jibu - 1 ^ 9 ( 5 » 3I liLuuld 3J3 - pj^jo^.j^d 4 j£jJI 3 bjjuJI qjj Lo IbiiC Lo ^JlbaJli 4 sLAiflJI 
4 jju3 4 jo& 4 oj^jo JjLu 3I j^ib jjjjo :f>aj.4j£jJl3 bjjujJI cl j3 Lo ujojo JjLqj03 i 4 jJ| lfi>jibu£ iL$Jjo 

4 iisLb 3I ^1 Jb>j ^Lj1c3 

. jibu isi 4 j£j 3 bjjud slj3 Lo jibu 4J393. 0 j 5 jLzojo 3I gL< 5 j 3! ljujJij ^j^joJ J3 isi ( P j>joJ 3 : 4J39 ) 
Lo ysu> obuJI jbLo Loa>clj3 Lo qJ JLqj }l 9 i jJ3^!Lj LaI Lo^juj iSbJI J463 isi 1 I3 bjjujJI juc 
?Lo$j 9 I3 fd>JI 0 i go JJb clj3 Loj L&3 4 j^jJI 3 b jjujJI qjj Lo IbiC Loj 4 li 9 Lqj 9 jjC fJ jibul3 . Lo^jjj 
bjjuj clj3 pj>j 03 l&buC3 ^3 jujxjo jibu ^3 : L$*A3 cU^jJI3 OjjujJI clj3 Loj JSJI &S jj_iS2jJI bLij)!l bjLiC3 
obfi> ks 3 4 j£jJI3 OjjuJI jibu 4 oj^ <ja 1 4 jjLc 4 J.bl 9 l L03 : bl3>JI £tl 9 JI93 . Ojiblib ^3 . ol . 4 j£j3 
la jibu j\$>& &\ ( 4 jJ| l^jibu^ : 4J39 ) ^j>joJI 4 Ly j 9 qjo iSl : L$Jjo 4J399 . ol . io3^!l <U^! 4 >Io L$Jj 9 
jjjjo ^393 . J >j go JL>j 3 bljjol go bljjol isi ( JjLqo3 pj>joJ3 ! 4J39 ) L$jOj^jo o° 

Ojibu pj> A03 b&j 4J39 ^ e ,gj LoS 1 4 jujjo J> Ojibu J> L03 1 Ojibu Jbsu 4 j^! isi i cLi^jJ I3 OjjujJI clj3 Lo 
djbujujl ( 4 oj>jo JjLu 3I j^ib jjjjo fAi : 4J39 ) ^03^0 jv 9 ^jbujo 4 j^l 4 jic Iba j£b jJ3^!I ^1^3 4 jujo 

JjLojoJI 3! pj>joJI (Jjo 4 ^jJI 3 bjjuJI slj3 Lo jjjjo 0jl3^ o° ■ 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/961 976307158511 
www.fb.com/notes/4307/970516959637779 

4333. BATASAN AURAT LELAKI 

PERTANYAAN: 
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> Wahid 

Assalamu'alaykum, minta penjelasan batasan aurat dalam sholat dan di luar sholat menurut 4 
madzhab fiqih 

JAWABAN : 

> Pencari Ilmu 

Wa'alaikum salam. 

c Lili 4 ojL>j03 JLjJI iiC Ljjj juS> 3 OjaiaJ ^3 iOLcJI jv 9 6j 3C ! O^b 4 J>jJI li^3 1 
iSj ioisioJI jdc Jafl 9 0 bl3JI D3l>JI &J3C3 ! 4 jLudillj «Uij gjjo> ^3 jJoill OJ3C3 

Seorang pria, baginya memiliki tiga aurat: 

1. AURAT SHALAT 

Ialah aurat yang wajib ditutupinya saat menjalani shalat yakni anggauta tubuhnya antara pusat 
dan lutut dan ini juga auratnya saat bersama sesama pria dan wanita-wanita mahramnya 

2. AURAT NADHRAH 

Ialah aurat yang harus ia tutupi dari pandangan wanita lain yakni keseluruhan tubuhnya 
dinisbatkan pada wanita lain (bukan mahramnya) 

3. AURAT KHALWAH 

Ialah auratnya saat ia sendirian yakni dua anggauta cabulnya (kemaluan dan dubur) menurut 
pendapat mu’tamad (yang bisa dijadikan pegangan). Tuhfah al-Habiib 11/184, wallaahu alam 
Sumber: www.piss-ktb.com/2012/02/1 185-aurat-pria-bertelanjang-dada-di.html 

> Mas Hamzah 

Aurat lelaki: Aurat lelaki menurut imam malik, imam syafi'i dan imam hanafi adalah apa saja yang 
berada di antara pusar sampai lutut, sebagian qaum berpendapat bahwa aurat lelaki adalah dua 
sautan (qubul dan dubur) saja, sebab perbedaan mereka adalah adanya dua atsar yang 
bertentangan dan dua-duanya shohih, salah satunya adalah hadisnya jarhad bahwa Nabi 
shollallohu alaihi wasallam bersabda :" paha adalah aurat". 

Kedua adalah haditsnya anas bahwa nabi shollallohu alaihi wasallam pernah terbuka pahanya dan 
beliau sedang duduk bersama para sahabatnya". Al bukhori berkata bahwa hadisnya anas adalah 
asnad sedangkan hadisnya jarhad lebih berhati hati. Sebagian ulama' telah berkata bahwa aurat 
adalah dubur, farji dan paha. 

Aurat perempuan : Sedangkan aurat perempuan menurut kebanyakan ulama' adalah seluruh 
badannya selain wajah dan kedua telapak tangan, menurut abu hanifah bahwa dua telapak 
kakinya perempuan tdk termasuk aurat, sedangkan menurut abu bakar bin abdurrahman dan 
imam ahmad bahwa seluruh badan perempuan adalah aurat. Wallohu alam. 

- kitab bidayatul mujtahid ibnu rusydi: 

[J>JIS j3 c] [«tuliJI 4 JLqJIJ 

jJj OjjuJI qjj lo 4 jjo 6j3aJI J ^jJj j^LJ^ JJlo mftiS JbjJI <jo 6j3sJI ^3 4 jjliJI 4 lLoJI L0I3 
J^jJI Joo 9 Qbl3juaJI lo& 0j3aJI : JlS3 < jjj> 3J Jls JJi$3 < 4 £jJI . 

PL3 <b .Jc 401 jvLd - jujJI 0 i Lq 3 )^I : cub ^LdjLo qIjj! ^ L^LJI ^^3 - 

go (jjjJL 3B>3 1 oii >3 jjuo> - pJjuJ3 <ulc 401 - jujJI 0 i " (jjjjl : vjolllI3 . " 6 j 3C iAill ": Jls 

^jiJl3 ! jjJI 0j3aJI : p^*Aaj Jl9 ^3 < Jo3^l OjA» 3 dyii>3 : iSjbLI Jls " 4 jLx^>I < 

i>aJl3- 

[ bl jjoJI 6 j3 C ] [ clSJbJI cULbJI ] 
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qjo 1II3 4>9JI lo Dj3C 4 K LgJij 0 I jJc slokJI jjSls i oI_>oJI &S OJ32JI ^JLjoJI lo^ < 

6j 3C l$K oIjjoJI jJj ^l 3 1 (joojJI ^uC ^ j^j 3jI <_jii03 1 6 j$su ClujjJ L@joJ ^9 qI ijJ| 4 sui> 3 jI . 
4 jo ^3*r>aoJI jujllujoJI li& Jib ( Igjo j^Jo lo ^1 o&jjj ^3 ) : jJIszj 4J3H Jlai>l JJi i_ 9 )UJI 1-0^3 

Oj^gib JJoj lo dJi ^o :>3^floJI qI jJ| i-jibi ^09 ? Dj^glb ^lILoj lo 4 j ^3^aaoJI loj| J i 6^3^50 cLiicl 

d>l33^! JS jujJI l$jllj) : jJIszj AJ39 f>3oaj JJil ^i>l3 i ls>_>eJo bj3C 4K I^j^j : Jl 9 4 ^_pJI nc 

^>3]! 3S3 jIujj <ul bilall «b Cjj> lo JUi qo ^3>uQiioJI q! tslj ^03 . 4 j^!I ( ojjoJoJI cLjj3 JjLu3 

£t>JI &S l()c^3 6 l_pjoJI qL dUhJ gji>l 3 &j 3 ^j LjJ Lol^jI jJ| mfio jlflSJl3 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/980678978621577/ 
https://m .facebook. com/notes/980908811931927/ 
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13 MUSLIMAH 

Bab ini berisi dokumen tanya jawab dan diskusi tentang permasalahan para muslimah, terutama 
masalah haid, nifas, istikhadhah dan masalah fiqh yang berseinggungan dengan mereka.. 

HAID - NIFAS 

Bab ini berisi dokumen tanya jawab dan diskusi tentang permasalahan haid para muslimah. 

0052. Tinjauan Kedokteran Tentang Menstruasi 

Pengertian Menstruasi 

Menstruasi adalah perdarahan periodik pada uterus yang dimulai sekitar 14 hari setelah ovulasi 
(Bobak, 2004). Menstruasi adalah perdarahan vagina secara berkala akibat terlepasnya lapisan 
endometrium uterus. Fungsi menstruasi normal merupakan hasil interaksi antara hipotalamus, 
hipofisis, dan ovarium dengan perubahan-perubahan terkait pada jaringan sasaran pada saluran 
reproduksi normal, ovarium memainkan peranan penting dalam proses ini, karena tampaknya 
bertanggung jawab dalam pengaturan perubahan-perubahan siklik maupun lama siklus menstruasi 
(Greenspan, 1998). 

Siklus Menstruasi 

1) Gambaran klinis menstruasi 

Sebagian besar wanita pertengahan usia reproduktif, perdarahan menstruasi terjadi setiap 25-35 
hari dengan median panjang siklus adalah 28 hari. Wanita dengan siklus ovulatorik, selang waktu 
antara awal menstruasi hingga ovulasi - fase folikular - bervariasi lamanya. Siklus yang diamati 
terjadi pada wanita yang mengalami ovulasi. Selang waktu antara awal perdarahan menstruasi - 
fase luteal - relatif konstan dengan rata-rata 14 ± 2 hari pada kebanyakan wanita (Grenspan, 
1998). 

Lama keluarnya darah menstruasi juga bervariasi; pada umumnya lamanya 4 sampai 6 hari, tetapi 
antara 2 sampai 8 hari masih dapat dianggap normal. Pengeluaran darah menstruasi terdiri dari 
fragmen-fragmen kelupasan endrometrium yang bercampur dengan darah yang banyaknya tidak 
tentu. Biasanya darahnya cair, tetapi apabila kecepatan aliran darahnya terlalu besar, bekuan 
dengan berbagai ukuran sangat mungkin ditemukan. Ketidakbekuan darah menstruasi yang biasa 
ini disebabkan oleh suatu sistem fibrinolitik lokal yang aktif di dalam endometrium. 

Rata-rata banyaknya darah yang hilang pada wanita normal selama satu periode menstruasi telah 
ditentukan oleh beberapa kelompok peneliti, yaitu 25-60 ml. Konsentrasi Hb normal 14 gr per dl 
dan kandungan besi Hb 3,4 mg per g, volume darah ini mengandung 12-29 mg besi dan 
menggambarkan kehilangan darah yang sama dengan 0,4 sampai 1,0 mg besi untuk setiap hari 
siklus tersebut atau 150 sampai 400 mg per tahun (Cunningham, 1995). 

2) Aspek hormonal selama siklus menstruasi 

Mamalia, khususnya manusia, siklus reproduksinya melibatkan berbagai organ, yaitu uterus, 
ovarium, vagina, dan mammae yang berlangsung dalam waktu tertentu atau adanya sinkronisasi, 
maka hal ini dimungkinkan adanya pengaturan, koordinasi yang disebut hormon. Hormon adalah 
zat kimia yang dihasilkan oleh kelenjar endokrin, yang langsung dialirkan dalam peredaran darah 
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dan mempengaruhi organ tertentu yang disebut organ target. Hormon-hormon yang berhubungan 
dengan siklus menstruasi ialah ; 

a) Hormon-hormon yang dihasilkan gonadotropin hipofisis : 
o Luteinizing Hormon (LH) 

o Folikel Stimulating Hormon (FSH) 
o Prolaktin Releasing Hormon (PRH) 

b) Steroid ovarium 

Ovarium menghasilkan progestrin, androgen, dan estrogen. Banyak dari steroid yang dihasilkan ini 
juga disekresi oleh kelenjar adrenal atau dapat dibentuk di jaringan perifer melalui pengubahan 
prekursor-prekursor steroid lain; konsekuensinya, kadar plasma dari hormon-hormon ini tidak 
dapat langsung mencerminkan aktivitas steroidogenik dari ovarium. 

3) Fase-fase dalam siklus menstruasi 

Setiap satu siklus menstruasi terdapat 4 fase perubahan yang terjadi dalam uterus. Fase-fase ini 
merupakan hasil kerjasama yang sangat terkoordinasi antara hipofisis anterior, ovarium, dan 
uterus. Fase-fase tersebut adalah : 

a) Fase menstruasi atau deskuamasi 

Fase ini, endometrium terlepas dari dinding uterus dengan disertai pendarahan dan lapisan yang 
masih utuh hanya stratum basale. Fase ini berlangsung selama 3-4 hari. 

b) Fase pasca menstruasi atau fase regenerasi 

Fase ini, terjadi penyembuhan luka akibat lepasnya endometrium. Kondisi ini mulai sejak fase 
menstruasi terjadi dan berlangsung selama ± 4 hari. 

c) Fase intermenstum atau fase proliferasi 

Setelah luka sembuh, akan terjadi penebalan pada endometrium ± 3,5 mm. Fase ini berlangsung 
dari hari ke-5 sampai hari ke-14 dari siklus menstruasi. 

Fase proliferasi dibagi menjadi 3 tahap, yaitu : 

o Fase proliferasi dini, terjadi pada hari ke-4 sampai hari ke-7. Fase ini dapat dikenali dari epitel 
permukaan yang tipis dan adanya regenerasi epitel. 

o Fase proliferasi madya, terjadi pada hari ke-8 sampai hari ke-10. Fase ini merupakan bentuk 
transisi dan dapat dikenali dari epitel permukaan yang berbentuk torak yang tinggi. 

o Fase proliferasi akhir, berlangsung antara hari ke-11 sampai hari ke-14. Fase ini dapat dikenali 
dari permukaan yang tidak rata dan dijumpai banyaknya mitosis. 

d) Fase pramenstruasi atau fase sekresi 

Fase ini berlangsung dari hari ke-14 sampai ke-28. Fase ini endometrium kira-kira tetap tebalnya, 
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tetapi bentuk kelenjar berubah menjadi panjang berkelok-kelok dan mengeluarkan getah yang 
makin lama makin nyata. Bagian dalam sel endometrium terdapat glikogen dan kapur yang 
diperlukan sebagai bahan makanan untuk telur yang dibuahi. 

Fase sekresi dibagi dalam 2 tahap, yaitu : 

o Fase sekresi dini, pada fase ini endometrium lebih tipis dari fase sebelumnya karena kehilangan 
cairan. 

o Fase sekresi lanjut, pada fase ini kelenjar dalam endometrium berkembang dan menjadi lebih 
berkelok-kelok dan sekresi mulai mengeluarkan getah yang mengandung glikogen dan lemak. 
Akhir masa ini, stroma endometrium berubah kearah sel-sel; desidua, terutama yang ada di 
seputar pembuluh-pembuluh arterial. Keadaan ini memudahkan terjadinya nidasi (Hanafiah, 1997). 

4) Mekanisme siklus menstruasi 

Selama haid, pada hari bermulanya diambil sebagai hari pertama dari siklus yang baru. Akan 
terjadi lagi peningkatan dari FSH sampai mencapai kadar 5 ng/ml (atau setara dengan 10 mlll/ml), 
dibawah pengaruh sinergis kedua gonadotropin, folikel yang berkembang ini menghasilkan 
estradiol dalam jumlah yang banyak. Peningkatan serum yang terus-menerus pada akhir fase 
folikuler akan menekan FSH dari hipofisis. Dua hari sebelum ovulasi, kadar estradiol mencapai 
150-400 pg/ml. Kadar tersebut melebihi nilai ambang rangsang untuk pengeluaran gonadotropin 
pra-ovulasi. Akibatnya FSH dan LH dalam serum akan meningkat dan mencapai puncaknya satu 
hari sebelum ovulasi. Saat yang sama pula, kadar estradiol akan kembali menurun. Kadar 
maksimal LH berkisar antara 8 dan 35 ng/ml atau setara dengan 30-40 mUl/ml, dan FSH antara 4- 
10 ng/ ml atau setara dengan 15-45 mUl/ml. 

Terjadinya puncak LH dan FSH pada hari ke-14, maka pada saat ini folikel akan mulai pecah dan 
satu hari kemudian akan timbul ovulasi. Bersamaan dengan ini dimulailah pembentukan dan 
pematangan korpus luteum yang disertai dengan meningkatnya kadar progesteron, sedangkan 
gonadotropin mulai turun kembali. Peningkatan progesteron tersebut tidak selalu memberi arti, 
bahwa ovulasi telah terjadi dengan baik, karena pada beberapa wanita yang tidak terjadi ovulasi 
tetap dijumpai suhu basal badan dan endometrium sesuai dengan fase luteal. 

Awal fase luteal, seiring dengan pematangan korpus luteum. Sekresi progesteron terus menerus 
meningkat dan mencapai kadar antara 6 dan 20 ng/ml. Estradiol yang dikeluarkan terutama dari 
folikel yang besar yang tidak mengalami atresia, juga tampak pada fase luteal dengan konsentrasi 
yang lebih tinggi daripada selama permulaan atau pertengahan fase folikuler. Produksi estradiol 
dan progesteron maksimal dijumpai antara hari ke-20 dan 23 (Jacoeb, 1994). 

Seks saat Menstruasi 

Saat menstruasi perempuan bukan dalam kondisi sakit dan menstruasi sendiri bukanlah suatu 
penyakit. Tapi jika dilihat dari kacamata estetika dan kesehatan, hubungan seksual yang dilakukan 
pada saat menstruasi sangat tidak dianjurkan. Kenapa? 

Tim Inti Mitra dalam bukunya “Kesproholic” menjelaskan, saat menstruasi terjadi peluruhan dari 
lapisan endometrium (lapisan dinding rahim bagian dalam) yang mengandung berbagai macam 
protein serta asam amino. Namun jika ternyata tidak terjadi pembuahan, maka endometrium 
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tersebut bisa menjadi media yang sangat baik bagi pertumbuhan berbagai penyakit. Kuman 
penyakit bisa dipastikan masuk ke endrometrium melalui vagina. Selain vagina, penis juga bisa 
membawa kuman penyakit dari luar. 

Alasan lain yang perlu diperhatikan, jika perempuan menderita salah satu dari IMS, seperti herpes 
atau gonore, maka darah menstruasi merupakan media yang sangat baik untuk berpindahnya 
virus atau bakteri penyebab penyakit tersebut kepada pasangan. 

Selain itu, saat menstruasi, vagina dipastikan dalam kondisi yang sangat sensitif. Jika dipaksakan 
terjadi penetrasi, biasanya perempuan akan merasa kesakitan dan perih karena terkoyak, dan bila 
terjadi demikian maka akan membutuhkan waktu yang lama untuk penyembuhan. 

Menurut para ahli di bidang kedokteran, saat terjadinya penetrasi dikhawatirkan akan ada udara 
masuk ke dalam rahim perempuan sehingga mengakibatkan gangguan kesehatan bahkan bisa 
mengantar kematian. [ Bebek Mandi Dikali ]. 

0119. Dalil Wajibnya Qodho' Sholat Yang Bisa Dijama’ 

Saat Suci Dari Haid 

PERTANYAAN: 

Afif Yang Khoir 

Pada waktu sholat ashar menyisakan 3 menit, darah haidl NITA mampet, karena waktunya mepet 
membuat dia tidak bisa shalat ashar, maka menurut ilmu haidl NITA wajib qodlo' sholat ashar plus 
sholat dluhur, yang sampe skr blm ku paham kenapa dzuhur wajib di qodlo', padahal dia masih 
haidl.monggo bolo2 tanggapane ! 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

J-*» ISI l yaS\J-\ dilil fUaP- ^ |*-*l^jl «I i (*-"->■* U»*!» - 

fUidlj j*il c~Ls o il J-S o j$o ISIj j-s<a*Jlj ol *a < _ r ~-iJl 


Mushonnaf Ibnu Syaibah No 7206 

(J,jt Il aJUo ji*Jl ilU- U> Ifdj DSl f.Li«Jl £* jiiIj laJlS" ( 1$** DI IfLi L» ai ) Lsfljt ( ) 

Minhaj alOowiim 1/128 


Kenapa sholat sebelumnya harus disertakan ? : 

1. Berdasarkan atsar dari Hasyim dari Mughirah dari ‘ubaidah dari Ibrahim dari Hajjaj dari ‘Athoo’ 
dan Assyi’by dari Abdul Malik dari ‘Athoo’: “Bila wanita haid suci sebelum terbenamnya matahari 
(masih waktu ashar) sholatlah dhuhur dan ashar dan bila suci sebelum fajar (masih waktu isya’) 
sholatlah maghrib dan isya’ “. 

2. Karena waktu shalat yang kedua (yaitu ashar bila dinisbatkan dengan dhuhur, atau isya bila 
dinisbatkan dengan maghrib) merupakan waktu shalat yang pertama tatkala ada UZUR (seperti 
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ketika dijamak ta’khir dalam keadaan safar), maka saat DARURAT (seperti haid) lebih keadaan 
semacam itu lebih berhak untuk didapatkan. 

0143. Bercumbu Rayu Selain Jima' Saat Haid 

PERTANYAAN: 

Moh Zaini 

Bolehkah mencumbu wanita disekitar antara pusar dan lutut DI SELAIN FARJI ISTERI sewaktu 
sang isteri sedang haidh ? 

Jawaban: 

1. Abdullah Afif 

Khilaf, ada Ulama yang membolehkan dan ada pula yang mengharamkan. Ta’bir dari kitab Syarah 
Mahalli ‘alal Minhaaj: 

J^j) 'j** J ^y j j ^j) J 1 * af Jl u' t y- ^ (y (*>>** j 

« jtf-J uiwa-Jl «jU*tj (fJ»_}J' J** (* 


"Diharamkan sebab haid apa-apa yang haram sebab janabah, seperti shalat dan lainnya. 

(begitu juga haram) anggota badan antara pusar dan lutut, maksudnya menyentuhnya 
(mencumbunya) dengan bersenggama atau lainnya. WAOIILA (ada satu qil / pendapat) tidak 
haram kecuali bersenggama. Pendapat ini dipilih oleh Mushannif (Imam Nawawi) dalam kitab At 
Tahqiq dan lainnya." (Syarh al-Mahalli, 1/115). Sumber Kitab : Syarah Mahalli ‘alal Minhaaj juz I 
halaman 115, maktabah syamilah (juz II halaman 6, bersama Hasyiyah Oalyubi, maktabah 
syamilah). Sumber Link: http://www.kl28.net/knol6/?p=view&post=1185710. 

Dari Kitab al lqna lil Maawardi: 

Uj ^jj.il s-bjj JOT yUl if.\Jij i —>\ jJaJlj i— alL^Jl aUif <UUj ^y*ij 

^ jA Jt dji Uj lij jjjaiUJI ^y*j 


"Diharamkan sebab haid delapan macam : Shalat, puasa, i'tikaf, thawaf, membaca Al Quran, 
membawa Mushaf, masuk masjid dan bersenggama. Tidak haram makan bersama wanita haid, 
dan tidak haram pula berlezat-lezat (bercumbu) dengan anggota badan selain vagina." (al-lqna fi 
al-Fiqh asy-Syafi'i: 27-28). Sumber kitab : Al lqna’ Fil fiqh asy Syafi’i karya Imam al Maawardi 
halaman 27-28 maktabah syamilah. Sumber Link http://www.kl28.net/knol6/? 
p=view&post=1151411&paqe=2. 

2. Masaji Antoro 

Ada yang membolehkan melakukan percumbuan diantara pusar dan lutut selain farji isteri yaitu 
Pendapat beberapa ulama kalangan Madzhab Hanabilah, pendapat Abu lshaq al-Marwazy, Abu 
Ali Bin Khairon dan Imam Ruyani namun Jumhur Ulama (mayoritas ulama’) dan kesepakatan 3 
madzab lainnya (Maliki, Hanafi dan Syafi’i) mengharamkannya. Ta’bir dari Kitab al Majmu’, Syarh 
al Muhadzdzab: 
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ys jJij ^1 J>- Lgjf <_jb>w’bl jy^A^r JLP Orjf 3 jUJ jJtj Sj~Jl yj y3j\^i\ iy>\y aJLmIJI (L«f) 

<b £^5 j i y J» J\ y J\) yL*i\ y\ Jji j*j iS jbJl V ^ 1 ^ 5 ^ <&' 


(V* 


"Adapun hukum permasalahan ini: Dalam masalah persentuhan (percumbuan) wanita haid antara 
pusar dan lutut ada tiga wajah : Pertama : Pendapat yang ashah (paling shahih) menurut jumhur 
(mayoritas) ashab adalah haram. Dan ini yang ditulis Imam Syafi’i dalam kitab al Umm, al Buwaithi 
dan Ahkaamul Quran. Pemilik kitab al Haawi (Imam al Maawardi) berkata: Ini adalah pendapat 
Abui Abbas dan Abu Ali ibn Abu Hurairah. Dan dengan pendapat ini sejumlah ulama yang 
mempunyai mukhtashar memutuskan. 

i^baJl J_p- (j, *j>. y* J ( * 4 J>- «i-jokjljj ^ flljl 1 aJjAj J 

JaJUo of 

Mereka berhujjah untuk pendapat ini dengan firman Allah ta’ala : 

^ filji 

“Oleh sebab itu, hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu haidh”. 

Dan dengan hadits yang telah dituturkan yaitu : 

j \jVI ijj» L» Jlai y* j Cr* L» 4 -Ip aUI a 1 !I J j-*j cjtb Jli AiP aUI yj »j j^-e- c 5 jj / 

Hadits yang diriwayatkan Umar radhiyallaahu ‘anhu, berkata : Aku bertanya kepada Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wasallam tentang apa yang dihalalkan bagi seorang laki-laki terhadap istrinya 
yang sedang haid. Beliau menjawab: “(Boleh melakukan) apa yang di atas sarung". 

Dan juga sesungguhnya anggota tersebut adalah harimnya (yang melingkupi) kemaluan. Barang 
siapa yang menggembala di sekitar daerah larangan maka dia akan masuk kedalam daerah 
larangan tersebut. 


t .il«l iUst* y L^> i^JUS jjlj Or j aJLAJI J Aib j £ Jujl yJ I yS' l»i^j D ^IjLaJI c-^l^rlj 

jljyi Uj U al;l*j I^LjsJU \ j x 1 aSUmJ ISI jV^Jlp oy» 

Dengan ini orang-orang yang berpendapat di atas menjawab hadits Anas yang telah dituturkan 
yaitu: 

^lisJl jS- yy JS" 

“Perbuatlah segala sesuatu selain nikah.” Bahwasanya itu diarahkan pada perbuatan kecupan, 
menyentuh wajah dan tangan dan yang lainnya dari apa-apa yang biasa dilakukan oleh 
kebanyakan orang. Karena kebanyakan ketika mereka tidak bisa bersenang-senang dengan 
bersenggama maka mereka melakukan hal yang telah saya sebutkan, tidak dengan anggota 
badan yang ada di bawah sarung (kain). 

<b Ipjjai» lif ofjj DI Cfi ( J' Cl* «l^-J Lfj (jbwl ^ J j» J* J (*'>>« °pA*J 
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^usyi -bus" ^ y;jUJi j ot jt?- <y. Jl* ^ j** y»j u>Uw»f ^ ^ bJuUii obs" ^ 

y^ 1 <y 

Kedua : Sesungguhnya hal itu (percumbuan dengan wanita haid antara pusar dan lutut wajah) 
tidak haram. Ini adalah pendapat Abu lshaq al Marwazi. Pengarang kitab Al Haawi 
menceritakannya dari Abu Ali ibn Khairan. Dan aku melihatnya dengan pasti di dalam kitab Al 
Lathif karya Abui Hasan ibn Khairan, dia termasuk ashab kami, dia bukan Abu Ali ibn Khairan. 
Pendapat ini dipilih oleh pengarang kitab Al Haawi (Imam al Maawardi) didalam kitabnya, al 
lqna’ (ta’birnya di atas sudah dikutip. Pen), dan Ar ruyani dalam kitab al Hilyah. 

jljyt (3 j* aJp aJ)I ^«i)l • U*fj ajp aJ)I j f* iS jAj 

<d*ij |*JL»J Ajp < 5)1 aJ j » ^ LlfcuSr oLwOoUl P a! 


Dan pendapat ini yang lebih kuat dari segi dalilnya, karena adanya hadits Anas radhiyalllaahu 
‘anhu. Hadits tersebut sharih memperbolehkan. Adapun mubasyarah (persentuhan) Nabi 
shallallaahu ‘alaihi wasallam diatas kain, diarahkan atas hukum kesunnahannya untuk 
memadukan antara ucapan dan perbuatan beliau shallallaahu ‘alaihi wasallam. Sumber Kitab : Al 
Majmuu’ Alaa Syarh al Muhaddzab juz II halaman 392-393, cetakan Maktabah Al Irsyad Jeddah / 
juz II halaman 362-363, maktabah syamilah. Sumber Link : http://www.islamweb.net/newlibrarv/ 
displav book.php?flaq=1&bk no=14&ID=1074 

- Dari kitab al Mausuu’atul Fiqhiyyah al Kuwaitiyyah: 

^LiuoVI 'U» y>- a^JUJIj kJLiPri I — f. Lfr ii .il r i <L5f"jJlj e j* «Jl ^ Lu ^LuoMI ^ a L $.ai)t oJ^lj 

(Xj aJp aJJI Ju= aJJI Jjlj il jU C&C- Lili' ISI Lllb-I oilS' : oili L$Ip aJJI t a 3"Jlj S^-Jl Cj 

ajjI aJLp aJJI ^La aJJI J 3** j Oir US' Ajjl <±Uu I oJLa . La jS* Lj jyS tl)f La j* f La jJ*1u d)f 

^J'j ij-j C* oSlj jtji L$Jp LIS" ISI Jaj(p- AjLu ^ sf^Jt d\S~ b\Jj L^P aDI 

‘ M”A? «r~^ Oti ^ £^0-^1 *-*iUJlj A*«I?Jl jU-f A»J. 4 _ s lyi iaJUo L)f dLi-jj J_p- t £jii) 

oojl ^3 ^ ‘*-** ,> *^ Ljf . Aj^JLoJi ax jl* 

J 4-jlp aIJI fJLP (^5^ A-iAi>eJl ^ 

-*sj\'s s^liu ^s3uii jufj. l^j . 

^ jj (jjj** j*) aJ LjJ j-iL» Lflc' j»_/>o Ajf tjjjij t L^-rjjJ ^‘UJl aj-ill» |^J>- A-*iLsJlj a^aI^JI <L»j 

AjJb . 

olijjL» ^ IjLaj t kS "Jlj ej~Jl ^ Lu ^UJOj ot Aii t ^jiJl Dji Lu jjiljL^Jl ^ ^LuO>VI jl_jAr Jjjl aLi^JI u-A ij 

u.. Aji<>lt 

LjLs»»^»^ Li»L«l Jlj ‘ v_~aJ 1JI ^ £tjs-«uaJl ou Vj t ej-iL«Jl JiP ^jiJl jlu aJ 

!>Li aIp lui ^ a— ij Jp lil Ajf jli^Jl u^ji olJ jf AjJI^. <oij ^ of ju Jy ^ Ajf 

A*SI y I LajOjSsj . 
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"Para ulama berbeda pendapat tentang bercumbu di antara pusar dan lutut. Jumhur fuqaha 
hanafiyah, malikiyah dan syafi'iyah memilih keharamannya, berlandaskan hadits 'Aisyah 
radhiyallah 'anha berkata: Ketika kami haidh dan Rasulullah ingin bercumbu maka Rasulullah 
memerintahkannya untuk memakai sarung lalu mencumbunya. 'Aisyah berkata: Siapakah di 
antara kalian yang pandai menahan hasratnya sebagaimana yang Rasulullah pandai menahannya 
?. 

Dari Maimunah radhiyallah 'anha diriwayatkan hadits serupa. Dalam riwayat lain: Rasulullah 
mencumbu salah satu istinya yang haidh ketika memakai sarung, dan sesungguhnya daerah 
antara pusar dan lutut adalah yang melingkupi kemaluan, barangsiapa menggembala di sekitar 
tanah larangan dikhawatirkan akan terjerumus ke dalamnya. 

Golongan hanafiyah dan syafi'iyah memperbolehkan bercumbu di antara pusar dan lutut dengan 
memakai penghalang sementara malikiyah tidak melarangnya. Sedangkan hanafiyah melarang 
melihat anggota tubuh di balik sarung sementara malikiyah dan syafi'iyah memperbolehkannya 
meskipun dengan syahwat. 

Hanafiyah tidak memperbolehkan percumbuan pada lutut berlandaskan hadits: Diperbolehkan 
melakukan yang selain di balik sarung, tempatnya adalah aurat tertentu termasuk di dalamnya 
lutut. Sementara malikiyah dan syafi'iyah memperbolehkan pada pusar dan lututnya. 

Telah disebutkan dari hanafiyah dan syafi'iyah mengenai hukum percumbuan antara wanita haidh 
dengan suaminya. Mereka menetapkan haram baginya bercumbu dengan suaminya pada bagian 
sekitar pusar dan lutut dengan bagian tubuh manapun dari suaminya. 

Di sisi lain kalangan hanabilah berpendapat kebolehan bercumbunya wanita haidh selain pada 
farjinya. Maka bagi suami boleh mencumbu antara pusar dan lutut. Ini adalah pendapat madzhab 
yang berbeda sendiri dengan madzhab lainnya. 

Mengikuti pendapat hanabilah maka sunah, tidak wajib menurut qaul shahih madzhab tersebut, 
untuk menutupi farji ketika bercumbu. Dijelaskan dalam kitab an-Nakat: Dari zhahir ucapan imam 
dan ashab kami tidak ada perbedaan hukum kebolehan itu baik bagi orang yang merasa aman 
ataupun khawatir terjerumus pada percumbuan yang terlarang (pada farji). Namun Imam al- 
Mirdawi membenarkan pendapat keharaman bagi orang yang hatinya tidak merasa aman, agar 
tidak membuka peluang terjerumus pada percumbuan yang dilarang tersebut.". Sumber kitab : 
AlMausuu’ah Al Fiqhiyyah Al Kuwaitiyyah juz 18 halaman 324 , maktabah syamilah. Sumber 
Link: http://islamport.eom/d/2/fqh/1/35/820.html 

Dalil dari Al Hadits : 

DALIL YANG MEMBOLEHKAN 

720 — ISI I s j fcJl of ~ _^l 

<ulc- auI — *tll jCLj o^^Jl ^ |vJj UjlS'ljj |*J «f^Jl c— !o\&- 

<dJl JUu Vill ^J\ ^ f.U«Jl IjJ yiete csSf Ji (jii~>*^Jl aIII Jjiti 

4 -» liliL p- VI Uj-i Uj-»f of Jj>rjJl l-i* Jjji L» I i ^4jil liJUS ^4» .« ^iSGJl VI J^" I» — <uLp <5)1 

"Telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb telah menceritakan kepada kami Abdurrahman bin 
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Mahdi telah menceritakan kepada kami Hammad bin Salamah telah menceritakan kepada kami 
Tsabit dari Anas bahwa kaum Yahudi dahulu apabila kaum wanita mereka haidh, mereka tidak 
makan bersama dengan wanita mereka dan tidak mempergauli wanita mereka di rumah. Maka 
para sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bertanya kepada Nabi Shallallahu'alaihiwasallam. 
Lalu Allah menurunkan : “Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: 'Haidh itu adalah 
suatu kotoran'. Oleh sebab itu, hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu haidh; dan 
janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suci, maka 
campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. Allah menyukai orang-orang 
yang taubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri.” {QS Al Baqarah (2) : 222}. Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: “Perbuatlah segala sesuatu kecuali nikah.” 

Maka hal tersebut sampai kepada kaum Yahudi, maka mereka berkata, Laki-laki ini tidak ingin 
meninggalkan sesuatu dari perkara kita melainkan dia menyelisihi kita padanya." Sumber Kitab : 
Shahih Muslim juz I halaman 138-139, cetakan al Ma’arif Bandung (bersama Syarah Imam 
Nawawi juz II halaman 211, cetakan ke III tahun 1398 H - 1978 M, Daar al Fikr) / juz I halaman 
169, hadits nomor 720, maktabah syamilah. Sumber Link : http://www.islamweb.net/hadith/ 
displav hbook.php?bk no=158&pid=40735&hid=460. 

Catatan: 

Dalam Shahih Muslim, kalimatnya menggunakan: 

c i£ji vi ^ jri^i 

Perbuatlah segala sesuatu kecuali nikah. Dalam Sunan Ibnu Majah, kalimatnya menggunakan: 

ui jr \J2*\ 


Perbuatlah segala sesuatu kecuali jima’. Berikut sanad dan matan Ibn Majah: 

644 s- ojC aUL* .aJjJI jjt UjA»- {ji hjJp- 

— 4)1 Jjjti j aJLp 4)1 liJLIi js'Ai JU> . dy.j£*> Uj Uj . ^ jjisjUJi U«j U I yk£ i pf 

Ul ^ y*~&\ ) J a))I a))I d y* j tjljii Jl I y* y ~ ^ <lX> jjt***£j } 

^CJl ) . 


"Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yahya, telah menceritakan kepada kami Abu 
al-Walid, telah menceritakan kepada kami Hammad bin Salamah, dari Tsabit, dari Anas bahwa 
kaum Yahudi dahulu tidak diam bersama wanita mereka yang haidh, tidak makan bersama 
dengan wanita mereka, dan tidak minum bersama mereka. Maka hal itu disampaikan kepada Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam. Lalu Allah menurunkan : “Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. 
Katakanlah: 'Haidh itu adalah suatu kotoran'. Oleh sebab itu, hendaklah kamu menjauhkan diri dari 
wanita di waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci. Apabila 
mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. 
Allah menyukai orang-orang yang taubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri." {QS 
Al Baqarah (2): 222}. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: “Perbuatlah segala 
sesuatu kecuali jima'.”. Sumber Kitab: Sunan Ibnu Majah juz I halaman 211, hadits nomor 644, 
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cetakan Toha Putera Semarang / makabah syamilah. Sumber Link: http://www.islamweb.net/ 
newlibrarv/displav book.php?bk no=54&ID=139&idfrom=1046&idto=1229&bookid=54&startno=78 

DALIL YANG MENGHARAMKAN 

1. Dari Shahih Muslim 

I*-?*' y.l j* jy*^ j* y.j* Olylit Jlij y*—! Jli ji jy-ij <->y <j>. 'W 5, ^ <y. £>. y$ 

IaaJp aIJI jjL/’ aDI (J y**j Ia l^r)L>- IS! Uld^-I o*1U a-2uIp ^p ^^**til ^jp 

"Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb serta lshaq bin 
Ibrahim, lshaq berkata, telah mengkhabarkan kepada kami, sedangkan dua orang lainnya berkata, 
telah menceritakan kepada kami Jarir dari Manshur dari Ibrahim dari al-Aswad dari A’isyah, dia 
berkata: "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan salah seorang di antara kami 
yang sedang haid supaya memakai sarung, kemudian beliau mencumbunya.". Sumber Kitab: 
Shahih Muslim juz I halaman 136, cetakan al Ma’arif Bandung (bersama Syarah Imam Nawawi juz 
II halaman 203, cetakan ke III tahun 1398 H - 1978 M, Daar al Fikr) / juz I halaman 166, hadits 
nomor 705, maktabah syamilah. Sumber Link: http://www.islamweb.net/newlibrarv/ 
displav book.php?idfrom=826&idto=1029&bk no=53&ID=141 

2. Dari al Muwaththa: 

^ j i/fy' j* J L* : t (X-j aIp -A t a»I J y» j jC iWj of t ,X-( ji j* <■ j* ‘ 

LaUpL jvj Lfjp JLid aJp a&I a&I J j JlSi ? yjla- 

"Telah menceritakan kepada saya Yahya, dari Malik, dari Zaid ibn Aslam, bahwasanya seorang 
laki-laki bertanya kepada Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam seraya berkata: Apakah yang 
dihalalkan untuk saya dari isteri saya yang sedang haid ?. Beliau bersabda: “Hendaklah engkau 
kencangkan sarungnya, kemudian dibolehkan bagimu bagian atasnya.”. Sumber Kitab: Al 
Muwaththa' (bersama syarahnya, Tanwiirul Hawaalik juz I halaman 77, cetakan Toha Putera 
Semarang). Sumber Link: http://www.islamweb.net/hadith/displav hbook.php? 

bk no=19&hid=123&pid=1226 

Derajat Hadits: 

al Hafizh As Suyuthi dalam Tanwiirul Hawaalik mengutip penjelasan Imam Ibn ‘Abdil Barr: 

oLx*j jaili! aljj l^a-f jJ[pf U 

"Aku tidak menemukan satu orangpun meriwayatkan dengan lafazh ini secara musnad. Maknanya 
shahih dan tsabit (tetap)." 

3. Dari Sunan Abu Dawud: 

212 — ^jp <i>jb>Jl f.M*il UjJL»- UjJL»- — ^ju — UjJL?- jliC OjjIa LjJla- 

jOV' <iy L* dU » Jli ^ j y ^ i-* j J y* j *** a* o* f'y »• 

JjL »'j Liajf jjiajUJl 
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"Telah menceritakan kepada kami Harun bin Muhammad bin Bakar, telah menceritakan kepada 
kami Marwan, yakni Ibnu Muhammad, telah menceritakan kepada kami al-Haitsam bin Humaid, 
telah menceritakan kepada kami 'Ala bin al-Harits, dari Haram ibn Hakiim, dari pamannya, 
bahwasanya dia bertanya kepada Rasulullah shallallaahu 'alaihi wasallam tentang apa yang 
dihalalkan bagi saya terhadap istri saya yang sedang haid. Beliau menjawab: “Kamu boleh 
melakukan apa yang di atas sarung (kain). Muhaddits lainnya menuturkan tentang makan 
bersama wanita haidh dan mendatangkan hadits atasnya." (HR. Abu Dawud). Sumber Kitab: 
Sunan Abu Dawud juz I halaman 54, hadits nomor 212, cetakan ke I tahun 1410 H -1990 M, Daar 
al Fikr / juz I halaman 85, hadits nomor 212, maktabah syamilah. Sumber Link: http:// 
islamport.eom/d/1/mtn/1/48/1552.html (1/104). 

Derajat Hadits: 

Dalam kitab Majma'uzzawaa'id: 

jljtil iij» L» JlS (jiajb- ja\ ^ jD U» “uIp auI auI Jj y>s- j*s- ^ ^p. 

J U -J aJU -Jj «tjj 

"Dari Ashim ibn Umar, sesungguhnya Umar berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah shallallaahu 
‘alaihi wasallam tentang apa yang dihalalkan bagi seorang laki-laki terhadap istrinya yang sedang 
haid. Beliau menjawab: “Boleh melakukan apa yang di atas sarung (kain).”. HR. Abu Ya’la, semua 
rijalnya adalah rijal shahih. Sumber Kitab: Majma’uzzawaa'id lil Hafizh al Haitsami juz I halaman 
181, maktabah syamilah. Sumber Link: http://islamport.eom/d/1/kri/1/80/1165.html (1/181). 
Wallaahu A’lamu Bishshawaab. [ UZ ] 

0264. Wanita Haidh dan Qodho Puasa 

PERTANYAAN: 

Ghufron Bkl 

Assalamu ‘alaikum. Adakah pendapat yang mengatakan orang haid tidak wajib qodho puasa? 

JAWABAN: 

1. Abdullah Afif 

Wa’alaikumussalaam Warahmatullaah. Dalam shahih Muslim: 

JU L. (AJtulp tSSlsc* c^s^Lp P ijajla U ^ *^P UcJUP 

yjii (iJUS OIS” :oJU loJlai ?Slls<aJl U j 

SllsflJl yjj U j 


"Dan telah menceritakan kepada kami ‘Abd ibn Humaid telah mengkhabarkan kepada kami 
‘Abdurrazzaq telah mengkhabarkan kepada kami Ma'mar dari ‘Ashim dari Mu'aadzah dia berkata: 
"Saya bertanya kepada ‘Aisyah seraya berkata: “Kenapa gerangan wanita yang haid mengqadha' 
puasa dan tidak mengqadha' shalat?” Maka Aisyah menjawab: “Apakah kamu dari golongan 
Haruriyah ? “ Aku menjawab: “Aku bukan Haruriyah, akan tetapi aku hanya bertanya.” Dia 
menjawab,: “Kami dahulu juga mengalami haid, maka kami diperintahkan untuk menggadha puasa 
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dan tidak diperintahkan untuk mengqadha shalat." (HR. Muslim). Sumber Kitab: Shahih Muslim juz 
I halaman 150, cetakan al Ma’arif Bandung / juz I halaman 182, hadits nomor 787, maktabah 
syamilah. Sumber Link: http://www.islamweb.net/hadith/displav hbook.php? 

bk no=158&hid=513&pid=40747 

Catatan : Haruriyah ialah sekelompok dari Khawarij yang mewajibkan qadha shalat atas wanita 
haid ketika sudah suci. (Hamisy Shahih Muslim, 1/149) 

2. Masaji Antoro 

Wa’alaikumsalam. Sepertinya terjadi kesepakatan ulama dalam masalah ini. Ta’birdari kitab: 

1. Al-ljma’ libnil Mundzir 


(*uf ^ j» j* oi ”J C fUii Ifcle- of (Jlp Ij**-*-(j 

"Mereka (Ulama) sepakat bahwasanya wajib atas wanita mengqadha puasa yang dia tinggalkan 
pada hari-hari haidnya." (Al-ljma': 39) 

Catatan: di sebagian naskah: 

Ifip ^ ^ja oS 'J C * Uii of Jls- I j***rij 

"Mereka (Ulama) sepakat bahwasanya mengqadha puasa yang dia tinggalkan pada hari-hari 
haidnya wajib atas wanita." (Al-ljma': 39). Sumber Kitab: 1. Al Ijma’ karya Abu Bakr Muhammad 
ibn Ibrahim ibn al Mundzir (wafat tahun 318 H) halaman 39, cetakan ke II tahun 1420 H - 1999 M, 
Maktabah al Furqaan UEA. Sumber Link: http://islamport.eom/d/2/fgh/1/5/18.html (1/2) 

2. Al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab: 

(*-» yS-J lijUwsfj JiJ>r ^Ij jJiJl J J&\ ^LwJryi Jjb t 0U<2 AJ j»fls ai <_J jPrJ Ufljf A^til 

"Ulama juga telah ijma’ atas wajibnya mengqadha puasa Ramadhan atas wanita haid dan wanita 
nifas. Telah menukil ijma dalam hal diatas , at Tirmidzi, Ibnul Mundzir, Ibn Jarir, ash_hab kami dan 
yang lainnya." (Al-Majmu', 2/355). Sumber Kitab: Al Majmu’, Syarh al Muhadzdzab, karya Imam 
Muhyiddin Abu Zakariyya Yahya ibn Syaraf an Nawawi (wafat tahun 676 H), cetakan Maktabah Al 
Irsyaad Jeddah / juz II halaman 386 / juz II halaman 355, maktabah syamilah. Sumber Link: http:// 
www.islamweb.net/newlibrarv/displav book.php? 
bk no=14&ID=686&idfrom=1054&idto=1182&bookid=14&startno=3 

3. Mughnil Muhtaajj: 

f. Uai) jAjj Uj j» yai\ tiUS OIS” 1$^ 4Sll 4-iol f- ( olisfiJl «jU oi ) 

^ y *aJl UijUii of jis- Juuu\j <u1p jii» SljUaJt 

"(Dan haram sebab haid apa yang haram sebab janabah dan haram juga puasa). Dan wajib 
mengqadha puasa tidak wajib menqadha shalat, berdasarkan perkataan ‘Aisyah radhiyallaahu 
‘anhu: “Kami mengalami haid. Kami diperintahkan untuk mengqodho puasa dan kami tidak 
diperintahkan untuk menggodho’ shalat. Dan terjadi kesepakatan ulama dalam masalah tersebut. 
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Makna yang terkandung dalam riwayat diatas bahwasanya shalat itu banyak sehingga berat 
mengqadhanya, berbeda dengan puasa." (Mughnil Muhtaj, 1/109). Sumber Kitab: Mughnil Muhtaaj 
llaa Ma’rifati alfaazhil Minhaaj juz I halaman 109, maktabah syamilah. Sumber Link: http:// 
islamport.eom/d/2/shf/1/36/2091.html (2/32). 

4. AL Mausuu’atul Fighiyyah al Kuwaitiyyah: 


L-$JLp sUaiLil jprj t ^ yt aJl ^ 

"Kesepakatan ulama terjadi atas dilarangnya wanita haid dan nifas berpuasa dan wajibnya 
mengqadha puasa yang mereka berdua tinggalkan." (al-Mausu'ah al-Fiqhiyyah, 28/21). Sumber 
Kitab: AL Mausuu’atul Fiqhiyyah al Kuwaitiyyah juz 28 halaman 21, maktabah syamilah. Sumber 
Link: http://islamport.eom/d/2/fgh/1/35/868.html (29/15). Wallaahu A'lamu Bishshawaab. [ UZ ] 

0326. HAID : Rambut dan kuku wanita haidh 

PERTANYAAN: 

Bambang Isnadi 

Apakah wanita yang sedang haid boleh bersisir dan meninggalkan rambut yang sudah jatuh lepas 
darinya ataukah harus disimpan dan disucikan dikala haidnya sudah berhenti ? 

JAWABAN : 


1. Mbah Jenggot II 


Seorang yang junub atau perempuan yang haid sebaiknya tidak memotong kuku, rambut atau 
anggota tubuh yang lainnya. Alasan dari hal ini dijelaskan oleh Imam al-Ghazali dan Abu Thalib al- 
Makky: 


Lisr 3 


J ^ AS\yJ jC aJI 3j SI U' a*- / U: > j’ j’ j’ 


aJU aj o yti 15” 01 JUijj 


"Tidak seyogyanya seseorang mencukur rambut, memotong kuku, mencukur bulu kemaluannya 
atau membuang sesuatu dari badannya disaat dia sedang berjunub karena seluruh bagian 
tubuhnya akan dikembalikan kepadanya di akhirat kelak, lalu dia akan kembali berjunub. 
Dikatakan bahwa setiap rambut akan menuntutnya dengan sebab junub yang ada pada rambut 
tersebut." (Ihya Ulumaddin, 2/325). Sumber kitab : Ihyaa ‘Uluum ad Dien karya Hujjatul Islam Abu 
Hamid al Ghazali (wafat tahun 505 H) juz II halaman 52, cetakan Daar Ihya al Kutub al ‘Arabiyyah 
Mesir / juz II halaman 325, maktabah syamilah. Sumber link : http://islamport.eom/d/1/ 
akh/1/17/40.html (1/401) 

« J&j «^ji 'i-*!! O^S tu-isr lo £iSjyi jf jf d jf A—fj Jj»rjUo of «jS’f lifj 

LgiiLao sJST AlJlls : 5j . Lisr aJI J y liJliS ^ AJ> JajL. L*j tA/.UiUt A/Oj 

"Saya membenci seorang laki-laki mencukur kepalanya atau memotong kukunya atau mencukur 
bulu kemaluannya atau mengeluarkan darahnya dalam keadaan dia junub, karena seorang hamba 
akan dikembalikan kepadanya seluruh rambutnya, kukunya dan darahnya besok pada hari kiamat. 
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Apa yang jatuh darinya dari hal-hal diatas dalam keadaan dia junub maka akan kembali 
kepadanya dalam keadaan junub. Dikatakan setiap rambut akan menuntutnya dengan sebab 
junub yang ada pada rambut tersebut." (Qutil Qulub, 2/236). Sumber kitab : Quut al Quluub Fii 
Mu’aamalah al Mahbuub karya Imam Abu Thalib al Makky juz II halaman 236, maktabah syamilah. 
Sumber link: http://islamport.eom/d/1/akh/1/108/776.html (2/236). 

Namun ulama lain tidak sependapat perihal anggota tubuh dalam alasan tersebut. Imam al- 
Bujairimi, mengutip pendapat al-Qalyubi, menjelaskan bahwa anggota tubuh yang dikembalikan 
padanya di hari kiamat adalah anggota yang ada pada saat dia meninggal dunia, bukan yang telah 
terpotong sebelumnya. Al-Madabighi menambahkan bahwa kuku, rambut, dan semacamnya tidak 
dikembalikan menyatu dengan tubuh melainkan dikembalikan dalam keadaan terpisah. 
Disebutkan dalam Hasyiyah Syarwani: 

.AjliJl £ ji* ^ A*—Jl JLSj l (—iUs- A*Utjl ^J iyA\ il)f P Ijj» ( i j^IJl ^ aJI iyu a! j» 

^ a j*-~\ 4 Jjf y ILSlJl y UJl jUtljl 

A*Prl y d 'yu* liJ ( d 'jaS' y I U <lJLP L* aJI ijj oli t jjaj A*£ j y Jl 3jL p 

AiJb ULajL» 4 AjU c jiJaJlj ycJtJl _p«j Af- jjaioJl Jai* AjLv’fSl ot) a !y 

L *yj jf 3jL>- aLjj li ob J *f jj AS^-l) 

-» I O^ljl . 

"Ucapan Mushannif : anggota badan kembali kepada orang tersebut di akherat. Ini adalah 
mengikuti pendapat bahwa anggota tubuh yang kembali tidak tertentu anggota-anggota tubuh 
yang asli. Didalam hal ini ada perbedaan. Berkata Imam Sa’ad didalam Syarah al Aqa’id an 
Nasafiyyah: “Yang dikembalikan adalah anggota-anggota tubuh yang asli yang masih ada mulai 
awal sampai dengan akhir umur. (‘AIN SYIIN / Ali Asy Syibramullisi). 

Ibarot Al Bujairami: Perlu dipertimbangkan dalam pendapat tersebut, karena anggota tubuh yang 
dikembalikan adalah adalah anggota yang ada pada saat dia meninggal dunia, bukan seluruh 
kuku yang dia potong selama hayatnya begitu juga bukan seluruh rambutnya. Coba cek kembali. 
Al Oalyubi. 

Ibarot al Madaabighi: Ucapan Mushannif “Karena anggota-anggota tubuhnya...dst” 

Maksudnya hanya anggota tubuh yang asli seperti tangan yang terpotong. Berbeda semisal 
rambut dan kuku, kalau yang ini akan kembali kepada orang tersebut terpisah dari tubuhnya 
sebagai teguran untuknya, dia diperintah untuk tidak menghilangkannya disaat junub dan 
sebagainya." (Hasyiyah Syarwani, 1/284). Sumber kitab : Hasyiyah Syarwani juz I halaman 284, 
cetakan Mathba’ah Mushtafa Ahmad Mesir. Sumber link : http://main.islamweb.net/newlibrarv/ 
displav book.php?ID=421 &startno=10&start=10&idfrom=417&idto=455&bookid=20&Hashiya=2 

2. Ahmad Khabibi 

Memotong rambut dan menggunting kuku bagi wanita haid hukumnya makruh. Jika dikerjakan 
tidak mendapat dosa. Adapun yang wajib di cuci setelah haid berhenti adalah tempat potongan 
rambut dan kuku bukan rambut dan kuku yang telah terpotong, jadi kalau sudah terlepas dari 
badan tidak perlu dicuci. Ta’bir dari kitab: 
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1. Nihayatuzzain: 

JJ Jljf ’ji ijptSj t ^ J syu ay jr oli J~SL j>- \j]i> J tyui jf Uj y_} 4Jdj y 'bli jiji uf J j~o jIp ojJ 

<i>Jb-Jl aJLp i\s- J—Jtil 

"Barang siapa yang wajib mandi maka agar tidak menghilangkan satupun dari anggota badannya 
walaupun berupa darah atau kuku sehingga mandi, karena semua anggota badan akan kembali 
kepadanya di akherat. Jika dia menghilangkannya sebelum mandi maka hadats besar akan 
kembali kepadanya sebagia teguran kepadanya." (Nihayatuzzain, 1/31). Sumber kitab : 
Nihayatuzzain juz I halaman 31, cetakan Al Ma’aarif Bandung / halaman 31, maktabah syamilah. 
Sumber link: http://sh.rewavat2.com/fkhshafev/Web/6146/0Q1.htm 

2. Fathul Mu'in: 

i yui yi ja L»j ijbS' Olj 1 _/>( ytiJl ) j L»j ( {y Obj ) jAli ( ) U4JC ( j 

oJtj 

"Syarat yang kedua yaitu meratakan air pada seluruh anggota dzohir badan hingga kuku dan di 
bagian bawahnya, rambut bagian luar dan dalam, yakni tempat tumbuhnya rambut yang telah 
lepas sebelum mandi." (Fathul Mu'in, 1/31). Sumber kitab : Fat_hul Mu’in (Hamisy l’anatuththalibin 
juz I halaman 75, cetakan al ‘Alawiyyah) / 1/31, maktabah syamilah. Sumber link : http:// 
islamport.com/w/shf/Web/1226/87.htm 

3. Hasyiyah Syarwani: 

u <jL«^yi jj> a!s<2jL«ji t-\yrb\ of 

"Bahwasanya anggota tubuh yang terpisah sebelum mandi, janabahnya tidak hilang dengan 
memandikannya." (Hasyiyah Syarwani, 1/84). Sumber kitab : Hasyiyah Syarwani juz I halaman 84, 
cetakan Mathba’ah Mushtafa Ahmad Mesir. Sumber Link : http://main.islamweb.net/newlibrarv/ 
displav book.php?!D=421 &startno=10&start=10&idfrom=417&idto=455&bookid=20&Hashiya=2 

Catatan : Ada juga ulama yang tidak memakruhkan. 

aJ a^L> U of : t )aS- Jf- Uj . Ljayi pi Dtj i jL>oj t «jUkf j*lijj t : fUiP Jl»j 

IajjPj <LO £j 3=0 il)f Uj i oliJr Jb>- a y&j e ^ JLp-tjl 

«jlliifj a 'j* JLs-til <J e^j of c iJl j*j LjUwaf L» Ul liUs- IJL» ^ piu Uj 

‘Atha berkata: “Orang junub berbekam, ,mencukur kepalanya walaupun tidak berwudhu”. Apa 
yang diceritakan dari ‘Atha maknanya ialah bahwasanya orang junub tidak dimakruhkan 
memotong rambut dan kukunya ketika dia junub, dan tidak makruh mengeluarkan darahnya 
dengan berbekam atau lainnya. Kami tidak mengetahui adanya perbedaan dalam hal ini keculai 
apa yang dituturkan sebagaian ash_hab kami yaitu Abui Faraj asy Syairazi bahwasanya orang 
junub makruh memotong rambut dan kuku. (Fathul Bari Li Ibni Rajab, 1/346). Sumber kitab : 
Fat_hul Bari, Syarhu Shahihil Bukhari karya al Hafizh Ibn Rajab al Hanbali juz I halaman 346, 
maktabah syamilah. Sumber link : http://islamport.eom/w/srh/Web/67/173.htm (2/54). Wallaahu 
A’lamu bishshawaab. 
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0361. Wanita haid berpahala dengan meninggalkan 
perkara haram 

Seorang wanita terhalang dari berbagai amal ibadah seperti shalat dan puasa ketika haid. 
Kemudian apakah dia bisa mendapat pahala sebagaimana orang yang sakit mendapat pahala 
shalatnya ketika sedang udzur sakit ? 

An-Nawawi berkata tidak. Namun al-Qalyubi menambahkan tidak mendapat pahala bila ditinjau 
dari perbandingan terhadap udzur sakit, namun dimungkinkan mendapat pahala bila ditinjau dari 
tarkul mahzhur, yakni dengan cara wanita itu meniatkan meninggalkan shalat dan semacamnya 
karena patuh mengikuti perintah syari'at (imtitsalan). 

JpjA St ^ 015" ^1 JiljJl 

I l$Jlp ^1 j>~ 4jtj $ JjtA) 01 Uli jS' ^j azJLaI OLS"" aLuzj aJI j-*^l oli $ U ulup*J l JLs 

U j ^ ^jUiJ' (St l^-ip L. ^‘UJl J <3 —* 1 j (* pj-i —* 

—a 1 ajip *JU- <ip (»jp UJ jif Ajt) ‘ Jai jJi\ JslUj lTjJ jliil Jp Js- 

"Dan apakah perempuan yang sedang haid diberi pahala atas ibadah yang ia tinggalkan seperti 
diberi pahalanya orang yang sakit yang meninggalkan kesunnahan-kesunnahan yang dia lakukan 
di saat dia masih sehat dan sakit yang membuat dia meninggalkannya ? 

Al Mushannif (Imam Nawawi) berkata : “dia (perempuan yang haid) tidak mendapat-kan pahala, 
karena orang sakit berniat akan melakukannya jika dia sembuh beserta orang sakit itu masih tetap 
pada sifat ahli-nya. Sementara perempuan yang haid bukanlah orang yang ahli sehingga tidak 
bisa dimungkinkan dia melakukannya, karena perkara itu diharamkan atas dia. Telah selesai dari 
Syarah MIIM RA' (Imam Muhammad Ramli), telah selesai Asy Syaubari. 

Dan dalam Al-Qalyubi ‘Ala Al Mahalli diterangkan bahwa perempuan itu akan mendapat pahala 
karena telah meningggalkan perkara yang diharamkan untuknya jika memang dia mempunya niat 
mengikuti perintah syari’at dalam meninggalkannya itu, tidak karena ada niat untuk melakukannya 
seandainya dia tidak haid. Berbeda dengan orang sakit, karena dia adalah ahli pada apa yang dia 
niati disaat dia mendapatkan udzur. Telah selesai ibarot Hasyiyah qalyubi." (Hasyiyah Jamal, 
1/239). Sumber kitab : Hasyiyah Al Jamal, juz I hal 239, cetakan Daar Ihya at Turats al ‘Arabi, 
Beirut / 2/373-374, maktabah syamilah. 

<up <u«ij iJi&j ot UUi.1 aJ ji <d*i jis- UUi.1 aS” j jjs- <_jUj L. a*I jJas-Jl; ajL^sj O-o- ^ 

"Haram, ditinjau dari sifat keharamannya, yaitu perkara yang diberi pahala atas ditinggalkannya 
keharaman tersebut karena patuh pada syari'at serta disiksa atas dijalaninya keharaman itu. 
Perkataan 'karena patuh pada syari'at': yakni pengekangan dirinya dari hal yang diharamkan 
tersebut dikarenakan adanya seruan larangan syariat." (an-Nafahat 'ala Syarh al-Waraqat: 20-21). 
Wallaahu A’lamu bishshawaab. [ Ayda Az-zahra dan Hakam Ahmed ElChudrie ]. 

0363. PEREMPUAN HAID MEMBACA AL QUR'AN 

Mengenai hukum wanita haidh membaca al-Qur'an, berikut uraian selengkapnya dari kitab 
Hasyiyah al-Bujairimi 'ala al-lqna' karya Sulaiman bin Umar bin Muhammad al-Bujairimi: 
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Ua jjaiil Uy» U_y» 4 Aj jUi ^ (yJsUJl JU U*^ (J-y^l y «jLApU J -kiUL) ( Di jk !l ) y ( <*ly ) dJltil ( J ) 

y liJi yjUJl VJ_j 4_«is(Jl f yy U } : « t£X* yil U 1 * ,iJUS yaif *l y* c ^.IsaUU JUs-yj 'KA yjt; jJj 

jiSsJt ^ ^ Ali UT kTJl dji U» I4J (^jUjaJl yj t DIJbl Sfly L$J jy*o : dUl» yj ( dT^ iil h\j»j ) : Ajy £yiUl 

AyiwJl 4_jiS"" y 

"Keharaman sebab haid yang ketiga adalah membaca sesuatu dari al-Qur’an, dengan diucapkan 
atau dengan isyarah dari orang bisu, seperti yang dikatakan Qadhi Husein dalam Fatawinya. 
Mengingat konteks isyarah diletakkan pada konteksnya hukum berucap pada permasalahan ini, 
meskipun yang dibaca hanyalah sebagian ayat saja dikarenakan hal itu menunjukkan pada unsur 
penghinaan. Baik bacaan itu diniati bersama dengan niat yang lain ataupun tidak, berdasarkan 
hadits riwayat Tirmidzi dan lainnya, “Orang yang sedang junub dan orang yang haid tidak 
diperbolehkan membaca sesuatu dari al-Qur’an. 

Komentar pensyarah: [Membaca al-Qur’anj dari Imam Malik dijelaskan bahwa diperbolehkan bagi 
perempuan haid membaca al-Qur’an. Dan dari Ath-Thahawi diterangkan bahwa diperbolehkan 
bagi dia untuk membaca al-Qur’an namun kurang dari satu ayat, seperti yang dia kutipkan dalam 
Syarah Al-Kanzu dari kitabnya mazhab Hanafi." (Hasyiyah Bujairimi, 3/259-261) 

£jJl .Aip aJ jiS" dT yUl x^ju U <b»l50-fj «jlyfj aJspI yS L» Di yL it jlS"sf aj yJ Joo • 

Dy» JU<ai U, aJLJ aj ^ y L» j •[ D y»rlj aJI UI j aJU Ul }• : «Ly^Jl -Uyj 4 CfJ 1 -} 3 * ^ { uy yi* *U L»j UL* LU yw JUl 

Ui jiLf DI j 4 ^y JUl ji « Jb-j DTyUl JLjaS . 

UJ jU>r (iJUS of 0yllij 4 «ypj 4^Jj>-^ aJU> J-^iJU Ul Uly dj^J U Ajli i AZa yJ JUUyi fAjJ Akj\ii ^ (^jjiJl aJ[p 4 -j U*S"" 
jy yjl yU^-^l ijy*S" Aji Ul A^iaj -Asry U L*yj C aJx*j»J|j iL»-«Jlj yi»iUbuJl y^TJUT Di jii I jjP y A^ojaj Asry 4 

Cs y ytljl y®*; (iUS 4^^ t uT y)l ^ A«Jaj Asry IJ U ^^ U : ^iS”jjJl JlS Dlj c liUUS* _jAj 

l)I yJl ^1 p U ajl* f y ISI U*f 4 A-s^jjJl y (iJUS . 

cj^i 

Aj» y Ui Ul j 4 jS” JUl j ul yjl J+ai) jf ul jiJl -l..»*; cJli"" ISI flf l^iJl A< y aJ y Uji«j Aj-illl IAa ( jUl Aj*u ) : Ajy . 

J (3 jja;.<il loj» jS- J ypJij fL«iUlj ^ a>US” ( jJl Jo«j ) : AJy . 

y jf 4 __yy Ay L. ( Aji^ljls" ) : Ajy . 

AjsjUmJI y*Ul ^ ^ ! aJ y . 

oUSOJl Jjti; (3i*j U» ( A^lSO-fj ) : aJjS . 

aJ| AjLJ dL ( J-s<aS iL AiU AJ t^y U j ) : Ajy . 

U la^-lj J+ai jJ Ltfj ^ {*y^J 4 ,jiiU jyfiJli 4 Jaii ^"UJl -U<ai ISI (*yi U Cs ( US jh?f DI j ) : Ajy 

dj£j U Lff ( jtJl Uly dj£j U ) : Ajy . Aj AiJ+aJ ^ y«y DiyJlj (3^U o yljJl Jj>-lyll Dti i Aj» yJl X*£a*JIj i (—SULp Ayi ajjju 
jvJ L» aJ&**j c x^aJU Ul Diyjl j*^A- i U 4 liijaA Diy y^i Ul j i jL^aJU Ul (—SjUaJl i _yj JUp ajc- 1 y ^ yJ Uly 

Uly dj$i> Jj 4 DTyJl jU ai J»y-io US 4 a»oUJI f yj 4 j^Ja> Uj 4 iJj>Jl aj» yJ 4 _ s C»j jjjyfkil Jiij D&” SUU» ^ j^j 
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ji ^® j L *S* 4 )gi>-l 3 i— 3jLv^ Qi a-JLp dUUsJl <«-«>JlUsUl .Ajlp . 

"(Tanbih): Diperbolehkan bagi orang yang mempunyai hadats besar untuk membaca dzikir al- 
Qur’an dan yang lainnya, seperti mauizhahnya, cerita, dan hukum yang ada di dalam al-Qur’an, 
dengan tidak diniatkan pada al-Qur’annya. Seperti perkataanya ketika naik kendaraan : 


(ijy yi* aJ L» j Ijj» UJ jJl UU»--*) 


dan ketika mendapat musibah dia mengucapkan : 


(O A-Jl UI j A& UI). 


Serta pada apa yang tanpa dikehendaki terucap oleh lisannya. Namun jika dia memaksudkan al- 
Qur’an saja atau memaksudkan al-Qur’an beserta dzikirnya, maka diharamkan. Kemudian jika dia 
memutlakkannya maka tidak diharamkan, sesuai dengan peringatan an-Nawawi dalam kitab 
Daqaiq, sebab tidak ada unsur penghinaan pada kemuliaan al-Qur'an di sini. Memandang 
bahwasanya al-Qur'an tidak akan diberlakukan hukum al-Qur'an kecuali ketika dengan wujudnya 
niat. 

Secara zahir pendapat tersebut berlaku baik pada ayat yang bisa ditemukan susunan kalimatnya 
di luar al-Qur'an semisal dua ayat di atas, juga basmalah dan al-fatihah. Serta pada ayat yang 
tidak akan ditemukan susunan kalimatnya selain di al-Qur'an semisal surat al-lkhlas dan ayat 
kursi. Benarlah demikian, meski az-Zarkasyi berpendapat tidak diragukannya keharaman pada 
ayat yang tidak akan ditemukan susunan kalimatnya selain di al-Qur'an. Pendapat az-Zarkasyi ini 
dianut oleh sebagian ulama mutaakhirin. 

Keterangan an-Nawawi tentang kemutlakan tersebut juga terkandung dalam kitab ar-Raudhah. 
Sedangkan ketika membaca al-Qur'an itu tidak diniatkan pada membaca al-Qur'annya maka 
diperbolehkan. 

Komentar pensyarah: 

[Tanbih dst.j Tanbih ini menempati perkataan mushannif, “Tempat keharaman membaca al-Qur’an 
adalah ketika dalam pembacaan itu dengan maksud al-Qur’an atau dengan maksud al-Qur’an dan 
dzikir. Jika tidak memaksudkan dengan itu semua maka tidak diharamkan." 

[Diperbolehkan dst.j Pembahasan penulis tentang wanita haidh dan nifas, namun bisa 
dikonfirmasikan juga pembahasan selain keduanya. Cermatilah. (al-Qulyubi) 

[Seperti mauizhahj Yakni perkara tentang anjuran dan ancaman. 

[Cerita] Yakni dari kisah umat terdahulu. 

[Dan hukum yang ada di dalam al-Qur'an] Yakni perkara yang berkaitan dengan perbuatan 
mukallaf. 

[Serta pada apa yang tanpa dikehendaki terucap oleh lisannya] Dengan kelepasan bicara. 

[Kemudian jika dia memutlakkannya maka tidak diharamkan] Sebagaimana tidak pula diharamkan 
ketika diniatkan pada dzikirnya saja. Sehingga bisa disimpulkan ada empat situasi pembacaan al- 
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Qur'an di sini. Dua diperbolehkan, dan dua lainnya diharamkan. 

Sedangkan ketika dia meniatkan pada salah satunya namun tanpa dijelaskan yang mana maka 
hukumnya khilaf. Menurut qaul Mu'tamad dihukumi haram. Sebab unsur salah satunya bisa 
dimungkinkan niat pada al-Qur'annya sehingga diharamkan memandang adanya kemungkinan 
tersebut. [Al-Qur'an tidak akan diberlakukan hukum al-Qur'an dst.] Yakni ketika muncul qarinah 
pembeda maka tidak dianggap sebagai al-Qur'an yang haram dibaca kecuali dengan wujudnya 
niat. Atau bisa juga diartikan tidak diberlakukan hukum al-Qur'an kecuali dengan wujudnya niat. 
Konteks ini mengesampingkan pada kasus shalat, semisal pada orang junub yang tidak bisa 
bersuci dengan wudhu dan tayammum, lantas dia shalat li hurmatil waqti, membaca al-Fatihah, 
maka tidak berlaku persyaratan niat membaca al-Qur'an. Bahkan tetap dianggap sebagai hukum 
bacaan al-Qur'an ketika dimutlakkan sebab tidak ada qarinah pembeda di sini. Camkanlah dan 
hati-hati terhadap kesalahpahaman tentang hal itu, sebagaimana dituturkan oleh an-Nawawi 
dalam kitab at-Tahrir." (Hasyiyah al-Bujairimi, 1/259-264). 

Elaborasi tentang khilafiyah Imam Malik dituturkan dalam kitab al-Mausu'ah: 

v \\ o£I si oiu t v ^ Liir < iim r lii jC£i j u- ^ oT^sli il\j £ jJJ. of J\ &JUI LiSj . 

OL~«Jl i—of VI 4 V ^f cJlS” Lisr J—S^IjiJl £ 4 ISI L»fj . 

SfrljAll I4J jLss* l^ISI SIjaJI of j-* , 0 -,/a t ilUJl dOjb j gU711 L^jV 4 ^%-ajup Ijjb 

Opl^Sjl I 4 J jjsso aJLJ Ui>r OJlS” oy» . (ji£«Jl J-S Llsr j*i 01 . 

"Kalangan malikiyah berpendapat bahwa wanita haidh diperbolehkan membaca al-Qur'an di masa 
sedang keluarnya darah haidh secara mutlak, baik disertai junub maupun tidak, entah karena 
khawatir lupa ataupun tidak. Sedangkan di masa darah haidh sedang berhenti maka tidak 
diperbolehkan membaca al-Qur'an sampai dia mandi bersuci, baik kondisinya disertai junub 
maupun tidak, kecuali bila khawatir lupa (maka boleh membaca, pen). 

Pendapat di atas adalah qaul mu'tamad, sebab seorang wanita dipandang mampu bersuci dalam 
kondisi darah sedang berhenti tersebut. Namun dalam hal ini ada qaul dha'if yang berpendapat 
seorang wanita ketika darahnya sedang berhenti tetap diperbolehkan membaca al-Qur'an asalkan 
kondisinya tidak disertai junub sebelum haidh. Ketika sebelum haidh telah disertai junub maka 
tidak diperbolehkan membaca al-Qur'an (sampai dia mandi bersuci, pen)" (al-Mausu'ah al- 
Fiqhiyyah al-Kuwatiyyah, 18/322) 

Kesimpulan : 

Dalam mazhab syafi'iyah terdapat tujuh pembahasan yang berkaitan dengan hukum wanita haidh 
membaca al-Qur'an: 

• Bila membaca al-Qur'an diniati untuk membaca al-Qur'annya maka haram. 

• Bila membaca al-Qur'an diniati untuk membaca al-Qur'annya besertaan niat lainnya maka 
juga dihukumi haram. 

• Bila membaca al-Qur'an diniati selain untuk membaca al-Qur'an seperti untuk menjaga 
hafalan, membaca zikirnya, kisah-kisah, mauizah, hukum-hukum, maka diperbolehkan. 

• Bila membaca al-Qur'an karena kelepasan bicara maka diperbolehkan. 
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• Bila membaca al-Qur'an diniati secara mutlak, yakni sekedar ingin membaca tanpa niat 
tertentu maka diperbolehkan. 

• Bila membaca al-Qur'an diniati secara mutlak atau niat selain al-Qur'an, namun yang 
dibaca adalah susunan kalimat khas al-Qur'an atau satu surat panjang atau keseluruhan 
al-Qur'an maka khilaf. Menurut an-Nawawi, ar-Ramli Kabir, dan Ibnu Hajar 
diperbolehkan, sedangkan bagi az-Zarkasyi dan as-Suyuthi diharamkan. 

• Bila membaca al-Qur'an diniatkan pada salah satunya tanpa dijelaskan yang mana maka 
khilaf. Menurut qaul mu'tamad diharamkan sebab adanya kemungkinan niat pada bacaan 
al-Qur'an. 

Sedangkan dalam mazhab malikiyah boleh bagi wanita haidh membaca al-Qur'an. Lebih jelasnya 
tentang hal ini terdapat dua pembahasan: 

• Boleh secara mutlak, yakni ketika membacanya dalam kondisi darah haidh sedang 
merembes keluar. 

• Tidak diperbolehkan sebelum mandi hadats, yakni ketika membacanya dalam kondisi 
darah haidh sedang mampet. Kecuali bila khawatir lupa, atau kecuali dengan menengok 
pada qaul dha'if yang memperbolehkannya asalkan haidhnya tidak disertai junub. 

Wallahu subhanahu wata'ala alam. [ Ayda Az-zahra dan Hakam Ahmed ElChudrie ]. 


0661. Saat Haid Memegang dan Mengajar IQRO' & 

QIRAATI 

PERTANYAAN : 

Salim Ridho 

Assalamu'alaikum. . Pertanyaan titipan.. .Saat tidak suci bolehkah kita membaca lqro, Oiraati, An- 
Nahdhiyi atau memegangnya..? Makasih.. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. 

• Hukum membawa buku buku TPA seperti IQRO’, OIRAATI, DIROSATI, TARTILI, An-NAHDHIYI 
dan sejenisnya bagi wanita yang sedang haidl diperbolehkan (Tidak Haram) .Dikarenakan 
penyusunan dari buku-buku tersebut untuk belajar/mengajar Al Ouran. 

a!a!_jS ) Ajlp ISI VI ( aL?*j ) ijOjJl (ju <5)1 j* <_J |*-*l jAj ( <_jt»^s<ail j»* 2^1 jJlj ) 

Di jS aJp U JT U* aj jljil UI j La bl j» J ULaj ei^«-s<2il u?, csf ijuiiUl jv <5)1 j* jbLdJ ^1 
jSrti«J.I jt j^Vl JLai» Vlj <U-<iJ J&j Db” DI >_Dl^Jl JU<a 2» SjjjUIj .... JlS Df (J,l jA jt b -ji jt b y>S- jij <U*«ljJLl 

[ Yang ke-empat Memegang Mushaf ] Mushaf ialah nama dari tulisan firman Allah diantara dua 
lampiran. Juga haram membawanya kecuali saat ia menghawatirkannya.(keterangan Mushaf ialah 
nama dari tulisan firman Allah diantara dua lampiran) yang dikehendaki adalah setiap perkara 
yang ditulis alOuran untuk dibaca meskipun berupa tiang, papan atau lainnya.... Pertibangannya 
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diserahkankan pada penulis bila tujuan penulisannya untuk pribadi bila tidak maka diserahkan 
yang berwenang atau pun penyewa jasa. [ Haasyiyah al-Baajuri 1/117 ]. 

'-M-' y Df 3 jT yU( jw’S/l <3 ) SjT Joju jij ( DTy b ) J*- ( j ) 

e JLi» aL?- Ajy ya*Jl DJlb (3 yO Jj A*j Aj i— 

Dan haram membawa serta memegang tulisan quran untuk dibaca meskipun hanya sebagian ayat 
seperti halnya yang berupa papan menurut pendapat yang paling shahih karena ia seperti mushaf, 
(keterangan meskipun hanya sebagian ayat) tidak semacam huruf KAAF, pengertian ini terlalu 
jauh semestinya batasan dikatakan sebagian ayat adalah susunan kalimat yang berfaedah. 
[Tuhfahal-Muhtaaj 1/149]. 

• Hukum membacanya juga diperbolehkan apabila tidak qoshdul qiroah (bertujuan membaca) 

V Ia jjp £4 jij <jflyijl OTyUl flf.1 J» y J .(»y Vlj Di jii\ jlj DI A^«j aJL~3 ) 

f-ie-ij iijyj j -laJLp j^S” Sf.1 jiJl Vj ^>rl ^1 iJ ie- <3!>Us> , ^l . 

Makruh membawa dan memegang Tafsir yang jumlahnya melebihi tulisan qurannya bila tidak 
maka haram. Dan haram membacanya bagi semisal orang junub bila bertujuan untuk 
membacanya meskipun alOurannya bersama tulisan lain tapi tidak haram baginya bila 
memutlakkan tujuannya menurut pendapat yang kuat dan juga tidak haram tanpa adanya tujuan 
membacanya seperti saat membenarkan bacaan yang salah, mengajar, mencari keberkahan dan 
berdoa. [ Bughyah al-Mustarsyidiin halO 26 ]. 

tyj V Jb yiLiJl jf- <3 yil Jiij obT yj jUiP^II <3 jl L» t ju Dt ot a*-j 

ij yjl (3 «.slit DJlb yj i— tji -lj 3 jVi i_iy VI by tyJrlj yjb-l. 

Dihikayahkan sebuah pendapat bahwa bagi orang junub diperbolehkan membaca alOuran asal 
tidak dalam batasan ‘hal yang dapat melemahkan’ dari alOuran yakni berupa tiga ayat, Imam at- 
Turmudzi menyadur dari Imam Syafi’i yang berkata “Wanita haid dan orang junub tidak boleh 
membaca sesuatu dari alOuran kecuali ujung ayat, huruf dan sejenisnya. [ At-Turmusy hal. 427- 
428]. 

aJ^I aJlp j Dlj , ^*Li DIyJl aj jLv^aj D t t—i^^-1 <3 aj j y* DjAJiT y&j .Aa-I ^Jl cJiDbl-* 3 ^ ajI ^ ;aJ y 

(3 UTy Aji y M A^-l «Ia y iSy • 

(keterangan meskipun sebagian ayat) dapat berarti satu huruf, memang demikianlah adanya 
namun penjabarannya satu huruf yang disengaja dengan tujuan membaca alOuran, maka 
berdosalah dirinya meskipun hanya berupa satu huruf karena ia telah berniat dan menjalani 
maksiat. Dengan demikian keharaman karena melihat unsure ini bukan karena melihat berupa 
quran atau tidaknya. [ Bujairomi alaa al-Khothiib 1/314 ]. 

WANITA HAID & ALOURAN 

• Memegang/membawa al-Quran bagi wanita haid haram hukumnya kecuali saat ia 
menghawatirkan tersia-siakannya al-Our'an 

aJ y j ( yj *Jy ) AjIp 03bl VI ( aL»*-j ) (jvi»jJl ,jy auI y» <_->y^»JJ j*—«I yj ( y** £jljJlj ) 

Diy a-Lc- L» J5" Ua A> iljil lilj U» bly jy .uLJl IJLaj ^y«-s<ail ^3 ijy 4ll (•Vb' oyS^JJ ^1 

ypLoJ.1 jt Vlj A*-uiJ DI i—Dl^Jl SjjjU Ij .... JU» Dt J,l y y jt 1 >jJ ji b y jJj ao-IjJJ 
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[ Yang ke-empat dari hal yang diharamkan bagi wanita haid adalah memegang Mushaf ]. Mushaf 
ialah nama dari tulisan firman Allah diantara dua lampiran. 

Juga haram membawanya kecuali saat ia menghawatirkannya. (keterangan Mushaf ialah nama 
dari tulisan firman Allah diantara dua lampiran) yang dikehendaki adalah setiap perkara yang 
ditulis alOuran untuk dibaca meskipun berupa tiang, papan atau lainnya.... Pertibangannya 
diserahkankan pada penulis bila tujuan penulisannya untuk pribadi bila tidak maka diserahkan 
yang berwenang atau pun penyewa jasa. [ Haasyiyah al-Baajuri 1/117 ]. 

jA dl Zjl l yaju pJ-j» AjSl ( J ) Zjl Joju ( OTji ^ ( J ) 

IsJtA aL^ a! Jo *.Jl tiiJi Jj aJj 

Dan haram membawa serta memegang tulisan quran untuk dibaca meskipun hanya sebagian ayat 
seperti halnya yang berupa papan menurut pendapat yang paling shahih karena ia seperti mushaf, 
(keterangan meskipun hanya sebagian ayat) tidak semacam huruf KAAF, pengertian ini terlalu 
jauh semestinya batasan dikatakan sebagian ayat adalah susunan kalimat yang berfaedah. 
[Tuhfahal-Muhtaaj 1/149]. 

• Membaca al-Quran bagi wanita haid juga haram hukumnya, kecuali bila tidak terdapat unsur 
qoshdul qiroah (bertujuan membaca) seperti saat bertujuan membenarkan bacaan yang salah, 
mengajar, mencari keberkahan atau berdoa. 

y £4 j}j yiil jA OTyUl flf.1 J» jAj .j »y Vtj o! jl Jl i\j 01 jy~J ilil t ( ij a!L~* ) 

f. \s-ij ii jUJ j S £ if.\ ji Jl jA £Prl ^1 . 

Makruh membawa dan memegang Tafsir yang jumlahnya melebihi tulisan qurannya bila tidak 
maka haram. Dan haram membacanya bagi semisal orang junub bila bertujuan untuk 
membacanya meskipun alOurannya bersama tulisan lain tapi tidak haram baginya bila 
memutlakkan tujuannya menurut pendapat yang kuat dan juga tidak haram tanpa adanya tujuan 
membacanya seperti saat membenarkan bacaan yang salah, mengajar, mencari keberkahan dan 
berdoa. [ Bughyah al-Mustarsyidiin hal. 26 ]. 

• Memegang/membawa al-Quran yang ada tafsirnya bagi wanita haid haram hukumnya kecuali 
bila jumlah kalimat tafsirnya lebih banyak ketimbang huruf alOurannya 

Sedang memegang/membawa al-Quran yang ada terjemahnya muthlak haram kecuali saat ia 
menghawatirkan tersia-siakannya alOuran 

Aj L*5” aL^-j a»^4 a* y I iz*A Zj y£\\ s^il A?- j 

Sjtou jj Ot -ZHyi M ft *ZA f.\ y \Zl)gA ^1 y A?- j \>\£ 01 Jl5 

_yj isit OJJi a ?"y y&i f <L> 

Terjemah Al-qur'an yang ditulis dibawahnya tidak bisa disamakan dengan hukum tafsir Ouran 
(dimana kalau Ourannya lebih banyak ketimbang tafsirnya tidak boleh dipegang orang yang 
menanggung hadats), hukum yang berlaku untuk terjemah Alquran sama dengan alquran dalam 
arti tidak boleh dibawa/dipegang oleh orang hadats seperti yang difatwakan oleh Sayyid Ahmad 
dahlan, bahkan sebagian ulama menyatakan menterjemah Alquran dibawahnya atau dimana saja 
hukumnya haram secara mutlak, karena sebaiknya setelah alquran baru ditulis terjemahannya 
kemudian baru diterjemahkan tafsirnya (Nihaayah Azzain 1/33). Wallaahu A'lamu Bis Showaab 


©2015 


www.piss-ktb. com 




| 3352 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


0727. Wanita HAID & AL-QURAN 

PERTANYAAN : 

Senja Kalanienk 

Assalamualaikum, Lagi nyari refrensi untuk "boleh tidaknya wanita haidhl membaca alquran dan 
memegang alquran dengan terjemahan / tafsiran / syarah..." silahkan ilmunya ustadz ustadzah,, 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

WANITA HAID &ALOURAN 

1. Memegang/membawa al-Quran bagi wanita haid haram hukumnya kecuali saat ia 
menghawatirkan tersia-siakannya al-Qur'an. 

aJjS ) ISI VI ( aL?^j ) ijvajJl <5ll y <_J JJ <1 ( UU-mA\ y ^1 jJlj ) 

1*5^ L* Lji aj jll lxlj tal j* juhjdJ l a ^ 11 y> auI aJ 

jt j**^|l ^|lj A^*aJ v ■■‘Nj (1)1^ JLyfiiL SjyUlj .... J L» Dt j^l li y&S' AX~.ljjJ Di ^ a^Lp 

Yang No. 4 dari hal yang diharamkan bagi wanita haid adalah memegang Mushaf. Mushaf 
ialah nama dari tulisan firman Allah diantara dua lampiran. Juga haram membawanya kecuali 
saat ia menghawatirkannya. (keterangan Mushaf ialah nama dari tulisan firman Allah diantara 
dua lampiran) yang dikehendaki adalah setiap perkara yang ditulis alOuran untuk dibaca 
meskipun berupa tiang, papan atau lainnya.... Pertibangannya diserahkankan pada penulis 
bila tujuan penulisannya untuk pribadi bila tidak maka diserahkan yang berwenang atau pun 
penyewa jasa. [ Haasyiyah al-Baajuri 1/117 ]. 

jA Df ?J yu pj>J» uis>^A\f AiSl ( £W»S|I <J £) AjT yu jij ( Di/ yj U ) yj Jj?- ( j ) 

iJy a1*J- aJ £ DJllS (J A-ij i_ f\S" i_ fj£-\ 

Dan haram membawa serta memegang tulisan quran untuk dibaca meskipun hanya sebagian 
ayat seperti halnya yang berupa papan menurut pendapat yang paling shahih karena ia seperti 
mushaf, (keterangan meskipun hanya sebagian ayat) tidak semacam huruf KAAF, pengertian 
ini terlalu jauh semestinya batasan dikatakan sebagian ayat adalah susunan kalimat yang 
berfaedah. [ Tuhfah al-Muhtaaj 1/149 ]. 

2. Membaca al-Quran bagi wanita haid juga haram hukumnya. 

Kecuali bila tidak terdapat unsur qoshdul qiroah (bertujuan membaca) seperti saat bertujuan 
membenarkan bacaan yang salah, mengajar, mencari keberkahan atau berdoa. 

£* j)j if \yUl X^l> jA DijJLil Sf.1 ji j» jAj .j »y yij Dijlll t Js- jtj DI il ( <J aJL~» ) 

ii jyjj j .-Ujj Jalp i £ ii. I jk Jl jS- J+ai> ^Jrl J\ <3!>Ua>“^l M 1* jjP . 

[ Masalah ] Makruh membawa dan memegang Tafsir yang jumlahnya melebihi tulisan 
qurannya bila tidak maka haram. Dan haram membacanya bagi semisal orang junub bila 
bertujuan untuk membacanya meskipun alOurannya bersama tulisan lain tapi tidak haram 
baginya bila memutlakkan tujuannya menurut pendapat yang kuat dan juga tidak haram tanpa 
adanya tujuan membacanya seperti saat membenarkan bacaan yang salah, mengajar, 
mencari keberkahan dan berdoa. [ Bughyah al-Mustarsyidiin hal. 26 ]. 
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3. Memegang/membawa al-Quran yang ada tafsirnya bagi wanita haid haram hukumnya kecuali 
bila jumlah kalimat tafsirnya lebih banyak ketimbang huruf al-Qur'annya. 

Sedang memegang/membawa al-Quran yang ada terjemahnya muthlak haram kecuali saat ia 
menghawatirkan tersia-siakannya alOuran 

Aj US' aX^j A^*j* Aj *a 11 jl ^*i Aj J&S.\ • ^ .,/aU jj L*t 

diiuri M ^15" f.1 lilit* j»I y- i*;- j a>\£ 01 Jli 0!>U-.s 

jwJJlil (iJUS AjiJ -J J&J £ X*) «ju-ujj 

Terjemah Alquran yang ditulis dibawahnya tidak bisa disamakan dengan hukum tafsir Quran 
(dimana kalau Ourannya lebih banyak ketimbang tafsirnya tidak boleh dipegang orang yang 
menanggung hadats), hukum yang berlaku untuk terjemah Alquran sama dengan alquran 
dalam arti tidak boleh dibawa/dipegang oleh orang hadats seperti yang difatwakan oleh Sayyid 
Ahmad dahlan, bahkan sebagian ulama menyatakan menterjemah Alquran dibawahnya atau 
dimana saja hukumnya haram secara mutlak, karena sebaiknya setelah alquran baru ditulis 
terjemahannya kemudian baru diterjemahkan tafsirnya (Nihaayah Azzain 1/33). Wallaahu 
A'lamu Bis Showaab 

0769. Wanita Haid Tidak Wajib Mengqodho' Sholat 

PERTANYAAN: 

Hasanul Zain 

Assalamu'alaikum wr wb.J permisi ada pertanyaan titipan wanita yang sedang haid diharamkan 
untuk sholat dan puasa romadhon, tapi kenapa setelah suci puasanya wajib di qodho,sedangkan 
sholatnya tidak wajib, kan sama-sama ibadah wajib... silahkan pencerahanipun syukron.... 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam wr wb. KARENA BISA MENIMBULKAN MASYAQQAT BAGI WANITA BILA 
DIWAJIBKAN MENGOADHA SHALAT YANG IA TINGGALKAN SETIAP BULANNYA DI HARI- 
HARI HAID BERBEDA DENGAN PUASA... 

IfSUiS t .Lsiij yjj Vj (* j+d t t -Uai yji UT <5)1 jJ- (» y *.Jl ( « jUii ) 

j’**- iji' V J ^ ( UjUii {*>4 ^y ) jij j^Lil Uyt 0« (1 J ^ 

c-jIjj jjp Ulja^ JJuCj j JUp La jL*2$ 

Dan wajib mengqadha puasanya berdasarkan hadits riwayat ‘Aisyah : “Kami (para wanita) 
diperintahkan mengqadha puasa dan tidak diperintahkan mengqadha shalat”. Karena dapat 
menimbulkan masyaqqat baginya bila diwajibkan mengqadha shalatnya sebab banyaknya shalat 
dan karena tidak dijelaskan dalam dalil nash hukum saat menunda qadha shalat meskipun karena 
halangan berbeda dalam hal qadha puasa. Bahkan menurut Ibn hajar mengqadha shalat haram 
baginya, shalatnya juga tidak sah sedang menurut Imam ar-Romli bila ia mengqadha shalatnya 
hukumnya makruh dan shalatnya menjadi shalat sunah muthlak tanpa pahala. [ l’aanah at- 
Thoolibiin 1/70 ]. 

Lalu yang dimaksud dengan Masyaqqat itu apa ? 

Jl* jjJl! <uAil! (J ISI aA& y- * * /? ISI ULM jjjOto j*S/l aAs- (3-^! (j) 
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aXSJI SjLiJ.1!* y JjLit d)t 'ilji JS"" j^Sl Jj-A!* <A VjJ <U*j c£ 

ijj-A! <A JjA U*j aj^II l-iA j c..l* 


Masyaqqat = Kesulitan, Kesukaran, pemberatan (kangelan-java-pent,) Seperti dalam contoh 
hadits “Bila aku tidak khawatir akan masyaqqat atas umatku niscaya aku perintahkan mereka 
bersiwak setiap menjalankan shalat” artinya khawatir ‘memberatkan umatku’. Seperti juga dalam 
al-Quran: 

28/27] {dXle- j-if il)f L*j] 

“Maka aku tidak hendak memberati kamu” (QS. 28.27). [ Taaj al-‘Aruus 25/511 ]. 

0973. WUDHU DAN BACA AL-QURAN BAGI WANITA HAID 

PERTANYAAN 
Deandra Shalshaby 

[ KONTROVERSI ] Barusan saya..menghadiri kajian..trs ada yang tanya 
1. Bolehkah berwudhu bagi wanita haid..? 

2 .Bolehkah wanita haid itu membaca ,memegang dan melafal Al qur'an dalam 1 mushaf,? 

Alasan yang membolehkan.. Haid adalah fitrah., tidak boleh karena kotor..(tidak suci), walau 
badan kita bersih. Ini yang saya dengar tadi.. Terus jelasnya macam mana.! 

JAWABAN 
Masaji Antoro 

1. WUDHU WANITA HAID 

> Bila wudhunya untuk menghilangkan hadats atau untuk ibadah maka haram karena akan 
menimbulkan TANAAOUD (fungsi wudhu bertentangan dengan keadaannya yang sedang 
hadats) dan menimbulkan TALAA'UB (mempermainkan ibadah sebab dia tahu wudhunya tidak 
bisa menghilangkan hadats berupa haidnya) 

> Bila wudhunya untuk menghilangkan hadats atau untuk ibadah setelah berhentinya darah 
maka sunnah karena fungsinya TAOLIIL ALHADATS (meringankan dan mengecilkan hadats) 
dan NASYAATH U ALGHUSLI (Untuk merangsang segera mandi) 

> Bila wudhunya tidak untuk menghilangkan hadats/ibadah melainkan wudhu yang tujuannya 
untuk 'AADAH/kebiasaan seperti Tabarrud (menyejukkan dirinya) dan nazhoofah (kebersihan) 
maka sunnah karena fungsi rofi alhadats (menghilangkan hadats) atau taqliil alhadats 
(meringankan/mengecilkan hadats tidak terjad dalam wudhu semacam inii dan tidak 
menimbulkan tanaaqud (fungsi wudhu bertentangan dengan keadaannya yang sedang hadats) 

Referensi dari: 

yi\y ^ f.A' lJL»j (iJUS jt j~“ A JAt jf ^jii t- A' 

M s.yioj UJ JUL» jiL Uij y\ vilj e jAj J jJlA f- y* A' 

Aljamal 1/486 

bs gJ-\ J...L-AA (JujidJ SjLfLil lA 

alMughni 1/110 
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jl ^3-1 jL^c-tS' AillaJl 3015” D^i lg-p!>ll! aa^ 3-l> L$aJLp £a JLasII JL*ai <i>Jl3-l t jP «jl^JaJl jjiajU-l 1 $aIp ^^ l/Tj 

Cf* 

J—jfcU AisLiJ fl»rj <UaJI of ^Js- 1.1* j aLS U ^Utiil Jaj a!£a : ( («.-p ) 

AiUaiii *j SjL^JaJl UI j !>L~p jt I* _j4»j oJl£” *l j*a <i>JLs- ^1 SjlgJs (J j* ^jjaaU- * jld 9 ^ Ajt y «l> y i <^JUl IJL* 

^yajl^JL) 4 j y^s^i o^ 

Almajmuu’ 11/349 

1—^1 J—jJlT Ailjaill 2jSjL^JaJl U AaaJtI 03LaII aJ jt <i>Jl3-l £»j ^ a jl^Jall aL»jLllj ^Js- ^j£- 

amI y°j 4-£jIaJ j*-Ui j a- 1 p Aiil ( _A v9 4aLp dd^llj C-^ ajlgJa (J>i y cju ’i/ gJl 3^jj-iJ.I JI~pS|I jjA j^aJI J-a^pj 

*—->U ^3-1 ohS” / 2 £ t£jUi«Jl ) ( o*Jl< i£jkj V ot y ^ 13-1 Ja*j Ui^ j^Ail ) : ^3-1 <3 ooU- ,ju>- l$ip 

80 / 1567 > 

Fiqh al-lbaadaat li as-Syaafi’11/200 

3jjJlj Ailjaill e3lP Dj^jj tiiJUS J,l jiiL l/f U^i—SljjaJlj S^UaJlS” sjLaU Jo y£\ Aj JL*ai ISI e3Lp i1)j£j s.y!oji\ Mi» 
a^-sA^ll ^-sA cJ^aJI ^y 'ji jf (a_^ll alDiPl (3 frlll (JUaaaaL aM-s^ll a>-LaaaI {£y ISIS iU^ y- *. 

Fiqh al-lslaam wa adillatuh 1/146 

1 — ^ AiUaili j*J t (1) Aj>\ ^!>L«Jlj S!>U<aJl <uLp 4j SlJ tAiUaj ^ 4iSl ij-iait ^j-.Jiilj il^PyJ jt t lijajJ J-«iAJ 
J-mIaj jj^aili-lj »l. » » A‘J t Dt» I aAp Aill dl l/ 1 2 3 ^’ ^ «tjil aIaju IjJj tajLjJaJJ 

ot aUwi) <>^4 pbf“t jJU<j <uLp aWI jJUs j^Jl y\j (2) «C-jJlj (_*jjaj ^ Ot jjP cLgJLS^ yOJUJ 

(3) • 


(1) (17/3 :*jIjJI (*^J ^4^ ( _s^ 9 **>t ^ ^ ,jp U^jypj (^.UjJlj ^jIjJI «Ijj. 

(2) (303/4 :jUs>jSli J-i) ^-Up ^i j* ^ ^ «'jj- 

(3) ^U- y ,0*^ «IjJ. 


Fiqh al-lslaam wa adillatuh 111/503 : 

J oJUj aIaJ JJj <_fl «Ja isi t j ULp <i>Jl3-l i_juii^ liJLii (3 <_A j-illj U-ja 3 ^Jaiil ISI aU*Ujlj jysjU-l i^-Jrlj 

J~aD 

alMughni 1/63: 

A-J ^ 4 ^il ^J-^P JUP {£yi aJ cA faw J a_^sA_jJl <3 ^J^*vIaaJ| ISI 4 jjy& Uj Aj aJJ| d^ - -? 

jJA UT Apljj ^jjl U^i» AJ 03 j3»«J DI ^J—oaJI jt AiP AiU»p 3jl DI jA^til gij AjUaJl 

JsjL D& yu^til <i>*VAJl y 3«jlj AiUsr DI aJ jaj oUrti L^a» |*^»Jl U jt AjUaJl y (J~~aJI ao jt j*^AUS” yszL» 
jAaaIh D->0aJI Aj yi 3 ySj U a j\Sj J-*aJI AO (.y» jJl) ^yJi Mi ^>-j JiUo «fy»l |vO _pO Jji jf U-wJj tka jt 

JjJa dUS iJ^Uo «yilk ll; ^^kJl odi- ^15" aaS^I ^1 jta j^ojj y y \*-jy d-*^' 'i £J^- ^ 4lj 

^aJI <3 t—SljJaJl _pD j^jIp U.U» s y \ ^1 LjjUk^oI lij J5" Jjf <3 ‘bj^ Jj bjprij ,^-1^411 <3 SjjS’.LJl ^-Jl od-Jj 
J j aa>AaJ| y- AjlIsUl OaaJjI cUjdtll ^Sj y ISI Aitj a yOjii JmaaaJI y J y*J* jy&Sj ll y **^I d_jSj a_j4s ( J» ai«aII y J y^iti 
a ylo ^il ijyoj DU-yi ^SUj ll SjUakJI aS j d!| (^iTjjJl aJ li ur U1 p £ y&j ll UmaP aj ^Ljl D & D** 9 aU^pl 
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-Aygft A-wJ l^JL^P Aiti ^.Ap 4*3 ^ Aj L^&pt ^3Ll> ^ (J J*/ 3 ' >m c) f 

(_*J \j J^ibj U OJUS 

2. WANITA HAID &ALQURAN 


• Memegang/membawa al-Quran bagi wanita haid haram hukumnya kecuali saat ia 
menghawatirkan tersia-siakannya alOuran 

a! y j ( jAj ji ) <uLp oiU* ISI VI ( <Lf~j ) ,ju auI y <_; yS^JJ ^1 jAj ( ^lj ) 

OTy <uLc- i.yS' L» JT La aj jtjit Ulj La bly jw.uLJl IJLaj <_Jjjs-wv<ai.l ^.s ju jjuijJl o?. Alit (•Mb' y y£LdJ |*—l 

ypti-dt jt yMl JLwaii Mlj A^-uiJ u-w^j 015* 01 t_«jl^Jl JLaju SjjjUIj .... Jl» ot J,l ^A jt b-jJ jt byA jJj Ai^ljjJ 


Yang No. 4 dari hal yang diharamkan bagi wanita haid adalah memegang Mushaf 
Mushaf ialah nama dari tulisan firman Allah diantara dua lampiran. 

Juga haram membawanya kecuali saat ia menghawatirkannya 

(keterangan Mushaf ialah nama dari tulisan firman Allah diantara dua lampiran) yang dikehendaki 
adalah setiap perkara yang ditulis alOuran untuk dibaca meskipun berupa tiang, papan atau 
lainnya.... Pertibangannya diserahkankan pada penulis bila tujuan penulisannya untuk pribadi bila 
tidak maka diserahkan yang berwenang atau pun penyewa jasa. [ Haasyiyah al-Baajuri 1/117 ]. 

(_* ji -1 jA ot aj Ja *j pJ >y yU »j u&*+A\S' AjSl ( js-^SlI <J j- ) ajT Aj ( ^j* S--^" ^ J-*- ( j ) 

aJL aa aL?- a! jS” ya*Jl OJUS (J Jj 'l*; aJj 

Dan haram membawa serta memegang tulisan quran untuk dibaca meskipun hanya sebagian ayat 
seperti halnya yang berupa papan menurut pendapat yang paling shahih karena ia seperti mushaf. 

(keterangan meskipun hanya sebagian ayat) tidak semacam huruf KAAF, pengertian ini terlalu 
jauh semestinya batasan dikatakan sebagian ayat adalah susunan kalimat yang berfaedah. 
[Tuhfahal-Muhtaaj 1/149]. 

• Membaca al-Quran bagi wanita haid juga haram hukumnya kecuali bila tidak terdapat unsur 
qoshdul qiroah (bertujuan membaca) seperti saat bertujuan membenarkan bacaan yang salah, 
mengajar, mencari keberkahan atau berdoa. 

M U jJ- j) j Sf.1 yjl X^l> t jA f Js- o!yjl «S.1 y j» yij .j* y- Ml J o!yiJl f Js- itj 01 A~yj jwJiit Jjf* a_^j ( <J aJL^a ) 
fUoj iijUJ Jaip •» j5* «f.1 yjl JlA M J £A>rl ^1 . 

Makruh membawa dan memegang Tafsir yang jumlahnya melebihi tulisan qurannya bila tidak 
maka haram. 

Dan haram membacanya bagi semisal orang junub bila bertujuan untuk membacanya meskipun 
alOurannya bersama tulisan lain tapi tidak haram baginya bila memutlakkan tujuannya menurut 
pendapat yang kuat dan juga tidak haram tanpa adanya tujuan membacanya seperti saat 
membenarkan bacaan yang salah, mengajar, mencari keberkahan dan berdoa. [ Bughyah al- 
Mustarsyidiin hal. 26 ]. 

• Memegang/membawa al-Quran yang ada tafsirnya bagi wanita haid haram hukumnya kecuali 
bila jumlah kalimat tafsirnya lebih banyak ketimbang huruf alOurannya 

Sedang memegang/membawa al-Quran yang ada terjemahnya muthlak haram kecuali saat ia 
menghawatirkan tersia-siakannya alOuran 
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Aj L*5" aL^“J A*"* A , K a ya .. 11 ya*> Jj jy*JC .il *jjl* • - Aj^Z^ll ■ _ a -». - ^ l' A^ Ji L*t 

i_A=>«-s<ai.l 'i*; ll)t 'ii^»j M A^ *l121 )a» ^1 _p- A ^“j \>\£ 0} JlS 'S^-A 

J~jid\ lilii Aj?' j f j*)U 

Terjemah Alquran yang ditulis dibawahnya tidak bisa disamakan dengan hukum tafsir Quran 
(dimana kalau Ourannya lebih banyak ketimbang tafsirnya tidak boleh dipegang orang yang 
menanggung hadats), hukum yang berlaku untuk terjemah Alquran sama dengan alquran dalam 
arti tidak boleh dibawa/dipegang oleh orang hadats seperti yang difatwakan oleh Sayyid Ahmad 
dahlan, bahkan sebagian ulama menyatakan menterjemah Alquran dibawahnya atau dimana saja 
hukumnya haram secara mutlak, karena sebaiknya setelah alquran baru ditulis terjemahannya 
kemudian baru diterjemahkan tafsirnya (Nihaayah Azzain 1/33). Wallaahu Alamu Bis Showaab 
Nur Hasyim S. Anam 

Boleh baca al-Qur'an bagi orang haid atau junub dengan niat dzikir 

l*J j j» a^M*JI Xs- ^Js- a jvp aJ U-jj ^ ajIS” aJ 'i/l A*Ja> Asrjj 'i/ U* uy. Jy "i/j 

JLoJjtll ya j jl?r il)t jA ll JLyii; 'i/ Aiu^- il)t jA il f _^5 AiT ^L» jJl t_jl.g-.ll 1 £t_jujl (J 15 ...<__> ji'i/l ya J «.Ul ... 

jS’JLil aJ at\y .ib jS”JLil JU oi (J J ayXj Jjfcj ... A*_«^ Diyi!l jSM; OjJL*£» JL*lil a^l yii) JU<a a> L>t JUaJLit 

a»AU- —»1 jlill <_j y'i/lj jioj aJ s.LjS/ 1 AiP JjLp 01 j JjS/l ^ j^JJl X*ai J* o'i/U&'i/l ^Js- L*IJ a*l yi\ gJ? <_£ 

1/157 JJW 

Dan tidak ada beda antara ayat yang tidak ada pemakainnya kecuali di dalam al-Qur’an semisal 
ayat kursi dan surat al-ikhlash dan ayat yang biasa dipakai di selain al-qur’an (semisal hamdalah 
atau basmalah) menurut pendapat yang Mu’tamad (yang bisa dibuat pegangan) yang 
dikemukakan oleh Imam Romli mengikuti pendapat ayahnya. Pendapat inilah yang lebih dekat. 

Berkata syekh Khotib : Berfatwa syekh as-Syihab al-Romli bahwasannya jika membaca al-Qur’an 
selururhnya tidak dengan tujuan baca al-Qur’an boleh, dan inilah pendapat yang mu’tamad. 

Yang dimaksud dengan “tidak dengan tujuan baca al-Qur’an” ialah membaca al-Qur’an dengan 
tujuan ibadah. Karena kita bisa beribadah dengan dzikir al-Qur’an seluruhnya. 

Apakah dalam niat dzikir ini harus ingat niat tersebut pada seluruh bagiannya diqiyaskan dengan 
niat takbir pada saat takbir intiqal? Ataukah cukup dengan niat dzikir di awalnya saja walaupun di 
pertengahan lupa? Dalam masalah ini terjadi pemikiran, dan yang lebih mendekati “benar” adalah 
yang kedua 

1126. DARAH ISTIHADLOH 

Yang dinamakan darah istihadloh adalah darah penyakit yang keluar dari vagina perempuan 
dibukan harinya haid, artinya kurang dari sehari semalam atau lebih dari lima belas hari, dan 
bukan diharinya nifas, artinya melewati enam puluh hari. Perempuan yang mengeluarkan darah 
istihadloh dinamakan perempuan mustahadloh, yang hukumnya sama seperti orang yang beser 
(selalu mengeluarkan hadats), artinya masih berkewajiban melakukan sholat dan puasa boleh 
disetubuhi karena dlarurat, sebelum berwudlu wajib mencuci vaginanya dan jika dalam keadaan 
tidak berpuasa wajib bagi dia untuk menyumbat vaginanya dengan kapas atau yang lain, 
mengikatnya dengan kencang, dan wajib cepat-cepat melakukan sholat. Seandainya tidak cepat- 
cepat sholat maka dia wajib mengulang wudlunya, selama tidak cepat-cepatnya dia sholat itu 
bukan karena kemaslahatan sholat seperti menutup aurat dan menanti berjama’ah. Dan wudlunya 
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harus dilakukan setelah masuknya waktu sholat dan hanya untuk satu sholat fardlu dan boleh 
melakukan sholat sunnah sebanyak yang dia mau. Setiap satu fardlu, wajib bagi dia untuk 
memperbaharui wudlunya, mencuci vaginanya, menyumbat dan lain-lainya, sekiranya banyak 
terkena darah. 

(Muhimmah): 

Seandainya darah istihadloh berhenti setelah wudlu, maka perempuan itu harus mengulang 
mencuci vaginanya, mengulang wudlunya dan wajib mengulang sholat yang dilakukan dengan 
menggunakan wudlu yang pertama. Demikian itu, sekiranya didalam berhentinya darah itu cukup 
untuk melakukan bersuci dan sholat, sebab darah itu tidak keluar lagi atau keluar lagi tapi didalam 
masanya darah tidak keluar masih cukup untuk bersuci dan sholat. Namun seandainya didalam 
masanya darah tidak keluar itu tidak cukup untuk melakukan bersuci dan sholat, maka dia tidak 
diwajibkan untuk mengulang bersuci dan sholatnya.l/l/aMu alam. 

Pembagian mustahadloh 

Seandainya ada perempuan mengeluarkan darah haid selama 2 hari kemudian berhenti selama 
10 hari lalu keluar lagi selama 3 hari, maka itu semua dinamakan haid, meskipun hari tidak 
keluarnya darah juga dihukumi haid. Seandainya ada perempuan mengeluarkan darah selama 3 
hari kemudian berhenti selama 12 hari lalu keluar lagi selama 3 hari, maka darah yang keluar 
pada 3 hari yang terakhir dinamakan darah istihadloh. Adapun darah yang keluar pada 3 hari yang 
pertama dan 12 hari yang ada ditengah dinamakan haid. Seandainya ada perempun 
mengeluarkan darah lebih dari 15 hari, maka perlu dilihat terlebih dahulu, karena perempauan 
yang mengeluarkan darah itu ada kalanya : 

1. Mubtada’ah mumayyizah, artinya baru mengeluarkan darah dan dia bisa membedakan 
darah kuat dan darah lemah. 

2. Mubtada’ah ghoiru mumayyizah, artinya baru mengeluarkan darah dan dia tidak bisa 
membedakan darah kuat dan lemah, namun diketahuinya darah hanya satu sifat. 

3. Mu’tadah ghoiru mumayyizah, artinya sudah pernah haid dan suci serta dia mengingat 
pada kira-kiranya waktu haid dan suci, namun tahuya dia pada darah hanya satu sifat. 

4. Mu’tadah mumayyizah, artinya sudah pernah haid dan suci, dan dia bisa membedakan 
darah kuat dan lemah. 

5. Mutahayyiroh, artinya sudah pernah haid dan suci, dan dia lupa pada kira-kiranya haid atau 
waktunya haid atau lupa pada kira-kiranya dan waktunya haid. 

Jika yang mengeluarkan darah adalah mubtada’ah mumayyizah, maka darah yang dihitung 
sebagai haid adalah darah yang kuat, jika keluarnya darah itu tidak kurang dari sehari semalam 
dan tidak melebihi 15 hari. Dan darah yang dihitung istihdloh adalah darah yang lemah, jika 
keluarnya darah itu tidak kurang dari 15 hari secara berurutan. 

Jadi, jika ada perempuan baru mengeluarkan darah dan berwarna hitam selama 6 hari lalu 
mengeluarkan darah merah selama 15 hari ke atas, maka yang dihitung sebagai haid adalah 
darah hitam selama 6 hari sedangkan darah merah dihitung istihadloh. 

Jika ada perempuan baru mengeluarkan darah dan berwarna hitam selama 5 hari lalu 
mengeluarkan darah merah selama 5 hari kemudian mengeluarkan darah merah kekuning- 
kuningan selama 5 hari lalu mengeluarkan darah kuning secara terus menerus, maka yang 
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dihitung sebagai haid adalah darah hitam, darah merah dan darah merah kekuning-kuningan, 
sedangkan darah kuning dihitung istihadloh. 

Jika ada perempuan baru mengeluarkan darah dan berwarna merah selama 5 hari lalu 
mengeluarkan darah hitam selama 5 hari lalu mengeluarkan darah merah lagi terus-terusan 
sampai akhir satu bulan, maka yang dihitung sebagai haid adalah darah hitam selama 5 hari yang 
ada ditengah. 

Jika ada perempuan baru mengeluarkan darah dan berwarna merah selama 15 hari lalu 
mengeluarkan darah hitam selama 15 hari, maka yang dihitung sebagai haid adalah darah hitam 
selama 15 hari. 

Jika adaperempuan baru mengeluarkan darah dan berwarna hitam selama 10 hari lalu 
mengeluarkan darah merah selama 6 hari, maka yang dihitung sebagai haid adalah darah hitam 
selama 10 hari. 

Jika ada perempuan baru mengeluarkan darah dan berwarna hitam selama 5 hari lalu 

mengeluarkan darah merah selama 5 hari lalu mengeluarkan darah kuning terus-terusan, maka 
yang dihitung sebagai haid adalah darah hitam selama 5 hari dan darah merah 5 hari.darah 

Jika ada perempuan baru mengeluarkan darah dan berwarna hitam selama 5 hari lalu 

mengeluarkan darah kuning selama 5 hari lalu mengeluarkan darah merah terus-terusan, maka 
yang dihitung haid adalah darah hitam selama 5 hari. 

Jika ada perempuan baru mengeluarkan darah dan berwarna hitam sehari semalam lalu berhenti 
sehari semalam lalu mengeluarkan darah hitam lagi sehari semalam lalu berhenti lagi sehari 
semalam seperti itu berlangsung sampai 15 hari lalu mengeluarkan darah merah terus-terusan 
sampai 15 hari, maka yang dihitung sebagai haid adalah 15 hari yang pertama. 

Jika ada perempuan baru mengeluarkan darah dan berwarna hitam selama sehari semalam lalu 
mengeluarkan darah merah sehari semalam lalu mengeluarkan darah hitam lagi sehari semalam 
lalu mengeluarkan darah merah lagi sehari semalam, bergantian sampai 15 hari, kemudian keluar 
darah merah terus-terusan, maka yang dihitung sebagai haid adalah 15 hari yang pertama. 

Jika yang mengeluarkan darah istihadloh adalah mubtada’ah ghoiru mumayyizah atau 
mumayyizah, artinya perempuan yang baru mengeluarkan darah dan tidak tahu bedanya darah 
atau tahu bedanya darah tapi dia tidak menetapi syaratnya mengembalikan pada membedakan 
darah, maka jika terjadi seperti itu yang dihitung haid hanyalah sehari semalam dan 29 hari 
sisanya dihitung suci, jika perempuan itu tahu waktunya permulaannya darah. Dan jika dia tidak 
tahu waktu permulaannya darah, maka dia seperti wanita mutahayyiroh yang nanti akan 
dijelaskan. Insya Allah. 

Jika ada perempuan baru mengeluarkan darah dan darah keluar secara terus-terusan tanpa 
terputus dan dia masih ingat permulaan keluarnya darah, maka yang dihitung haid hanya sehari 
semalam. Tapi dia supaya bersabar terlebih dahulu jangan keburu mandi dan sholat sampai 15 
hari didalam bulan pertama, mungkin nanti darahnya akan berhenti. Dan setelah lewat 15 hari 
maka supaya dia mandi wajib dan mengqodlo’ sholat yang ketinggalan sehari semalam. 
Sedangkan dibulan kedua supaya dia mandi setelah lewatnya sehari semalam. 
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Jika ada perempuan baru mengeluarkan darah dan berwarna hitam selama kurang dari sehari 
semalam lalu mengeluarkan darah merah terus-terusan, maka yang dihitung haid hanya sehari 
semalam. 

Jika ada perempuan baru mengeluarkan darah dan berwarna hitam selama sehari semalam lalu 
keluar darah merah selama 14 hari lalu keluar darah hitam sehari semalam, maka yang dihitung 
haid adalah sehari semalam yang pertama. 

Jika ada perempuan baru mengeluarkan darah dan berwarna merah yang keluarnya darah itu 
sampai 15 hari lalu keluar darah hitam terus-terusan, maka yang dihitung haid adalah sehari 
semalam setiap bulannya. 

Jika yang mengeluarkan darah istihadloh adalah perempuan mu’tadah ghoiru mumayyizah, 
artinya perempuan yang sudah pernah haid dan suci, dan dia masih ingat pada haid dan sucinya 
namun tidak bisa membedakan darah, maka yang seperti itu yang dihitung haid adalah kebiasaan 
dia mengeluarkan darah, jika kebiasaan dia mengeluarkan darah adalah cocok (artinya tidak 
berbeda), atau berbeda kebiasaannya tapi masih urut dan dia tahu urutannya, seperti ada 
perempuan sudah pernah mengeluarkan darah selama 6 hari dan suci 24 hari lalu tiba-tiba dia 
mengeluarkan darah lebih dari 15 hari, maka yang dihitung haid adalah darah 6 hari saja. 

Jika ada perempuan sudah pernah mengeluarkan darah haid selama 7 hari dan suci 23 hari, lalu 
tiba-tiba dia mengeluar-kan darah istihadloh, maka yang dihitung haid adalah 7 hari, tetapi 
dipermulaan dia mengeluarkan darah istihadloh dia jangan mandi dan sholat dahulu sampai lewat 
15 hari. Dan setelah lewat 15 hari maka dia mandi dan mengqodlo’ sholat yang tertinggal selama 
7 hari. Sedangkan dibulan kedua supaya dia mandi setelah lewatnya masa kebiasaan dia haid, 
yaitu 7 hari. 

Jika ada perempuan mengeluarkan darah haid dibulan pertama selama 3 hari, dibulan kedua 5 
hari, dibulan ketiga 7 hari, dibulan keempat 3 hari lagi, dibulan kelima 5 hari dan dibulan keenam 7 
hari kemudian dibulan ketujuh dia mengeluarkan darah istihadloh, maka yang dihitung haid adalah 
3 hari, dibulan kedelapan yang dihitung haid adalah 5 hari dan dibulan kesembilan yang dihitung 
haid adalah 7 hari dan begitu seterusnya sesuai dengan putaran, seandainya dia masih ingat 
urutannya. 

Dan jika masa kebiasaan keluarnya darah tidak urut dan dia tidak ingat pada giliran yang terakhir 
atau urut tapi tidak berulang-ulang putarannya dan dia tidak ingat urutannya, maka yang dihitung 
haid adalah giliran yang paling sedikit. Jadi, dia mandi ketika lewat giliran yang paling sedikit, tapi 
dia juga harus mandi lagi setelah sampai pada giliran yang kedua dan mandi lagi setelah lewat 
giliran ketiga untuk berhati-hati seandainya berhentinya darah seperti kebiasaan giliran kedua dan 
ketiga. 

Misalnya, jika ada perempuan mengeluarkan darah haid di bulan pertama 3 hari, dibulan kedua 5 
hari, dibulan ketiga 7 hari, di bulan keempat 7 hari, dibulan kelima 3 hari dan dibulan keenam 5 
hari kemudian dibulan ketujuh dia mengeluarkan darah istihadloh dan dia lupa pada giliran yang 
terakhir, maka yang dihitung haid adalah giliran yang paling sedikit, yaitu 3 hari. Jadi, dia harus 
mandi setelah lewatnya 3 hari dan mandi lagi setelah lewatnya 5 hari dan mandi lagi setelah 
lewatnya 7 hari. 

Jika ada perempuan dibulan pertama mengeluarkan darah haid 5 hari, bulan kedua 7 hari, bulan 
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ketiga 9 hari lalu dibulan keempat dia mengeluarkan darah istihadloh dan dia lupa pada giliran 
yang terakhir, maka yang dihitung haid adalah 5 hari. 

Jika ada perempuan mengeluarkan darah haid dibulan pertama 3 hari, dibulan kedua 5 hari, 
dibulan ketiga 7 hari, dibulan keempat kembali 3 hari, dibulan kelima 5 hari, dibulan keenam 7 hari 
kemudian dibulan ketujuh dia mengeluarkan istihadloh dan dia lupa pada urutan keluarnya darah 
yang telah lalu, artinya dia tidak ingat pada urutan kebiasaan keluarnya darah, maka yang 
dihitung haid adalah 3 hari. Jadi, dia harus mandi setelah berlalunya 3 hari dan mandi lagi setelah 
5 hari dan mandi lagi setelah 7 hari. 

Jika ada perempuan mengeluarkan darah haid dibulan pertama 5 hari, dibulan kedua 7 hari, 
dibulan ketiga 9 hari, di bulan keempat kembali 9 hari, dibulan kelima 5 hari, dibulan keenam 7 
hari kemudian di bulan ketujuh dia mengeluarkan istihadloh dan dia masih ingat pada giliran yang 
terakhir, maka yang dihitung haid adalah giliran yang terakhir, yaitu 7 hari. 

Jika ada perempuan mengeluarkan darah haid dibulan pertama 3 hari, dibulan kedua 5 hari, 
dibulan ketiga 7 hari lalu di bulan keempat dia mengeluarkan istihadloh dan dia masih ingat pada 
giliran yang terakhir, maka yang dihitung haid adalah giliran yang terakhir, yaitu 7 hari. 

(Far’u): 

Jika ada perempuan biasanya kalau haid selama 7 hari. Tiba-tiba dia mengeluarkan darah sampai 
15 hari, maka 15 hari itu semuanya dihitung haid. 

Jika ada perempuan biasanya kalau haid selama 6 hari lalu dia mengeluarkan darah sehari 
semalam lalu berhenti sehari semalam kemudian keluar lagi sehari semalam, seperti itu terjadi 
hingga 15 hari, maka semuanya dihitung haid. 

Jika ada perempuan mengeluarkan darah 3 hari lalu berhenti 3 hari kemudian keluar lagi 12 hari, 
maka yang dihitung haid adalah darah 3 hari yang ada didepan. 

Jika ada perempuan mengeluarkan darah 12 hari lalu berhenti 3 hari kemudian keluar lagi 3 hari, 
maka yang dihitung haid adalah darah 12 hari yang ada didepan. 

Jika yang mengeluarkan darah istihadloh adalah mu’tadah mumayyizah, artinya perempuan 
yang sudah pernah haid, artinya sudah punya kebiasaan haid, dan dia tahu bedanya darah, maka 
yang dihukumi haid adalah darah yang kuat bukan kebiasaan dia mengeluarkan darah, yaitu 
sekiranya antara kebiasaannya dan darah kuat itu tidak diselani 15 hari keatas. Dan jika diselani 
15 hari ke atas, maka yang dihitung haid adalah kira-kiranya kebiasaan, seperti permasalahan 
dibawah ini: 

Jika ada perempuan kebiasaan dia haid adalah 5 hari, tiba-tiba dia mengeluarkan darah hitam 
selama 10 hari lalu mengeluarkan darah merah 20 hari, maka yang dihitung haid adalah darah 
hitam 10 hari. 

Jika ada perempuan kebiasaan dia haid adalah 5 hari, tiba-tiba setelah dia mengeluarkan darah 
kebiasaannya selama 5 hari dia 

mengeluarkan darah merah 20 hari lalu mengeluarkan darah hitam 5 hari lalu darah merah lagi 5 
hari, maka yang dihitung haid adalah 5 hari yang didepan, karena sudah menjadi kebiasaan, dan 
darah hitam 5 hari yang ada dibelakang, karena kuatnya darah. Adapun darah merah 20 hari 
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dihitung istihadloh. 

Jika ada perempuan kebiasaan dia haid adalah 5 hari, tiba-tiba setelah dia mengeluarkan darah 
kebiasaannya selama 5 hari dia 

mengeluarkan darah lebih kuat terus-terusan, maka yang dihitung haid adalah darah kebiasaan 5 
hari setiap bulan. 

Jika ada perempuan kebiasaan dia haid adalah 15 hari, tiba-tiba setelah dia mengeluarkan darah 
kebiasaannya selama 15 hari dia mengeluarkan darah lebih kuat 15 hari lagi, maka yang dihitung 
haid adalah darah yang lebih kuat. 

Jika ada perempuan kebiasaan dia haid adalah 15 hari, tiba-tiba setelah dia mengeluarkan darah 
kebiasaannya selama 15 hari dia mengeluarkan darah lebih kuat terus-terusan, maka dia jangan 
mandi dahulu menanti sampai 45 hari, yaitu kumpulnya dengan darah kebiasaan 15 hari. Setelah 
sampai 45 hari, maka dia mandi wajib lalu mengqodlo’ sholat 15 hari yang ada ditengah, 
sedangkan darah 15 hari yang ada di depan dan belakang dihitung haid. 

Jika ada perempuan kebiasaan haidnya 5 hari. Di situ dia mengeluarkan darah 5 hari lalu berhenti 
14 hari lalu keluar lagi terus-terusan, maka darah 5 hari itu dihitung haid, darah sehari semalam 
setelah 14 hari dihitung istihadloh dan 5 hari setelah sehari semalam itu termasuk haid dan 15 hari 
setelah 5 hari itu dihitung istihadloh dan seperti itu seterusnya. 

(Far’u): 

Seandainya ada perempuan mengeluarkan darah hitam 7 hari lalu mengeluarkan darah merah 7 
hari lalu mengeluarkan darah hitam lagi 7 hari, maka yang dihitung haid adalah darah hitam 7 hari 
yang ada didepan dan darah merah 7 hari ditengah. 

Jika yang mengeluarkan darah istihadloh adalah perempuan mutahayyiroh, artinya perempuan 
yang punya kebiasaan haid dan dia lupa pada kira-kira kebiasaannya atau waktunya, maka 
hukumnya sama seperti perempuan haid (di dalam keharaman disetubuhi, dijadikan untuk 
bersenang-senang, membaca al Qur’an diselain sholat, membawa mushaf dan menyentuhnya), 
tetapi tidak haram dicerai, melakukan ibadah yang ada niatnya seperti sholat, puasa dan thowaf, 
baikfardlu maupun sunnah. Dan lagi dia harus mandi untuk setiap fardlu setelah masuk waktunya 
fardlu, jika dia tidak ingat waktunya berhenti ketika belum istihadloh. 

Jika dia ingat waktunya berhenti, seperti misalnya waktu terbenamnya matahari, maka dia harus 
mandi sewaktu matahari terbenam kemudian cepat-cepat melakukan sholat maghrib. Jika dia 
tidak cepat-cepat melakukan sholat maghrib maka dia harus wudlu, sekiranya tidak cepat- 
cepatnya dia itu bukan karena kemaslahatan sholat, dan dia harus wudlu untuk setiap fardlu. 

Dan lagi perempuan mutahayyiroh itu harus tetap melakukan puasa ramadlan, karena ada 
kemungkinan sucinya dia, kemudian puasa lagi sebulan penuh (yaitu 30 hari), dan hasil puasanya 
setiap bulan adalah 14 hari, jadi, penjumlahan puasa 2 bulan adalah 28 hari, maka masih kurang 2 
hari. Makanya adanya puasa yang sah hanya 14 hari setiap bulannya, karena perempuan 
mutahayyiroh mungkin haid 15 hari. 

Jadi, seandainya sehari semalam mengeluarkan darah dan sehari semalam berhenti, begitu 
terjadi berulang-ulang sampai 15 hari, maka harinya berhenti ada 7 hari dan harinya keluar darah 
ada 8 hari. Jumlah setiap sebulan harinya berhenti adalah 14 hari dan harinya keluar adalah 16 
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hari. Contoh jadwalnya seperti di bawah ini: 

Dan ketika puasanya perempuan mutahayyiroh kurang 2 hari, maka cara mengqodlo’nya adalah 
dia puasa 3 hari di dalam permulaan 18 hari dan 3 hari lagi diakhir 18 hari supaya bisa hasil 
mengqodlo’ puasa 2 hari. Karena haid ketika datangnya ditanggal 1, maka berhentinya pasti hari 
tanggal 16. Jadi, yang hasil sah puasanya adalah hari tanggal 17 dan 18. 

Dan jika datangnya haid tanggal 2, maka berhentinya tanggal 17. jadi, yang hasil puasa adalah 
tanggal 1 dan puasa tanggal 18. jika datangnya haid tanggal 3 maka yang sah puasanya adalah 
tanggal 1 dan 2. jika datangnya haid tanggal 16 maka yang sah puasanya adalah tanggal 2 dan 3. 
jika datangnya haid tanggal 17 maka yang sah puasanya adalah tanggal 16 dan 3. jika datangnya 
haid tanggal 18 maka yang sah puasanya adalah tanggal 16 dan 17, seperti contoh tabel di bawah 
ini: 

(Muhimmah): 

Wajib atas perempuan yang haid atau nifas, jika sudah ber-henti mengeluarkan darah didalam 
waktunya sholat fardlu, untuk cepat-cepat mandi lalu melakukan sholat untuk waktu itu dan sholat 
yang harus diqodlo’. Jangan ditunda-tunda sampai datangnya waktu sholat lagi sehingga dia akan 
berdosa. Terlebih sampai untuk membeli sampo atau membakar merang untuk berkeramas, 
seperti itu sangat tidak diperbolehkan jika sampai mengeluarkan waktu sholat. 

(Tanbih): 

Jika ada perempuan ketika akan tidur dia masih dalam keadaan suci lalu setelah bangun tidur 
setelah masuknya waktu shubuh dia sudah haid kemudian dia ragu, apakah keluarnya darah itu 
sebelum waktu shubuh atau sesudahnya, maka dihukumi kalau keluarnya darah itu adalah 
sesudah masuknya waktu shubuh. Jadi, besok jika sudah berhenti, dia wajib meng-qodlo’ sholat 
shubuh. Jika ada perempuan haid ketika akan tidur darahnya belum berhenti keluar, lalu dia 
bangun tidur paginya darah sudah berhenti, maka dia harus sholat shubuh untuk berhati-hati. 
Wallahu a’lam. [Hakam elChudrie] 

1278. NAJIS KEPUTIHAN DAN TATA CARA SHOLAT 
WANITA YANG KEPUTIHAN 

PERTANYAAN : 

Elbey Magebay 

ji j auI j 

Kami ingin menanyakan, Apakah darah keputihan termasuk ruthubah alfarji / ji, sehingga 

di-hukumi Najis ?Terima kasih atas Jawabannya 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam . Shalat Wanita Yang Keputihan dalam Hasil Bahts Masail LBM NU Mojokerto 
Permasalahan : Cairan putih yang keluar dari kemaluan seorang wanita, akibat penyakit keputihan 
apakah termasuk haid? Najis ataukah tidak? Dan bagaimana caranya shalat bagi wanita tersebut? 
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Jawaban: 

Tidak termasuk haid. Cairan putih sebab keputihan hukumnya najis, karena keluar dari dalam farji. 
Untuk masalah shalat bagi wanita yang menderita keputihan, apabila cairan itu keluar terus 
menerus seperti orang beser, maka berlaku hukum seperti orang yang beser. 

Cara yang harus dilakukan adalah dengan mensucikan kemaluan/farji, setelah itu disumbat 
dengan pembalut atau kapas. Barulah kemudian berwudlu dengan menyegerakan shalat. 
Penderita keputihan dan orang yang beser tidak boleh menunda-nunda shalat setelah berwudlu, 
kecuali untuk kemaslahatan shalat seperti menjawab adzan atau menunggu jamaah. Dasar 
Pengambilan: 

Hasyiyah Jamal II hal. 149 : 

‘ 'M Ui>. ^ ^ d J* ) 

stjL» /j* LfclSU jjfcljijl ^Jl 0*3r ISI j&r 4j jbj LgjlJ i ^£3 aLwmP UaAU U 

(pernyataan cairan dalam kemaluan) yaitu cairan putih yang ambigu antara madzi dan keringat. 
Titik tekan masalah ini, yaitu ketika cairan itu keluar dari tempatnya yang wajib membersihkannya. 
Apabila cairan itu keluar dari tempat yang tidak wajib dibersihkan maka dihukumi najis, karena hal 
itu merupakan cairan dari dalam. Apabila cairan itu keluar dari anggota dzahir, maka dihukumi 
najis. Apabila sesuatu yang suci bersentuhan dengannya maka menjadi mutanajis. 

Minhaj al Tullab I hal 26 : 

43 j j» Jaa L_gJs A^ojd sL^sr j» ***£. U* 

ic-Uj- jUaii'j 4 j jiljj 

Istihadzah (darah penyakit) itu seperti orang yang beser, maka orang yang istihadzah tidak 
tercegah melakukan sesuatu yang tidak boleh dilakukan oleh orang yang haid. Maka wajib bagi 
seorang yang istihadzah untuk mensucikan farjinya, menyumpal dan membalutnya sesuai dengan 
syarat-syaratnya, kemudian berwudlu. Hal ini wajib dilakukan setiap akan menjalankan shalat 
fardlu dan bersegera menjalankannya. Mengakhirkan shalat (setelah wudlu) diperboleh bila untuk 
kemaslahatan seperti menutup aurat atau menunggu jamaah. 

Sumber : http://solusinahdliyin.net/daerah/lbm-kab-moiokerto/290-shalat-wanita-vanq- 

keoutihan.html 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/3691 84329771048/ 

1343. SENGGAMA SETELAH BERHENTI HAID NAMUN 
BELUM MANDI 

PERTANYAAN : 

Bagoes Setiawan 

Apakah wanita yang telah berenti haidnya tapi belum mandi boleh dijimak suaminya ?? 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

HARAM, HINGGA ISTRI TERLEBIH DAHULU MELAKSANAKAN MANDI MESKIPUN DARAH 
HAIDNYA TELAH USAI 
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Jtii JU- (J "^1 V fiil; j^iaj 3 1 *iLiJlj 3 1 £!lil JLp- 3-S ”i j^Jl ,jy Ic. ^buiv-Vlj f J» _jJl 3^ _p- 

isy» cO^^flaj jby.jZ Vj tjjitp»!! fl—iil IjJj^l»} : JlnJ aJ yu \jidz*»\j .j*->-lil) ^L*» tAjl**L*l Jf- fiil 

y JjSlI tj—*ilj t^l ^Uaijl iijUs j-i fi»_jil JJ- J» ji> J,Uj a&I» [222/2:5 Jk Jl] {auI ^S~ y»t b-p- y U j4&i 

{^/U} fdb ji-^i (o^Ja; liy»} :Jsrj jp aJ_jS ^ i^biij ‘a*° [222/2:SjiJi] {o^^Jaj^} :J,Uu 

^^l*Jri) f J^^Ji 3 **l$ i^3ajt 3i>ui-i (j^j ^ iJj^j ^Lp *^ji*y* a>-UI j^.yg"> [222/2:5 jjsJi]. 

Malikiyyah, Syafi’iyyah dan Hanabilah berpendapat “Dan keharaman menyetubuhi dan mencumbui 
anggauta tubuh antara pusat dan lutut istri terus berlangsung hingga ia menjalani mandi bukan 
menjalani tayammum terkecuali saat tidak ada air atau tidak dapat menggunakan air karena suatu 
sebab yang memperbolehkan baginya tayammum maka boleh menyetubuhinya dengan menjalani 
tayammum,berdasarkan firman Allah : “Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari 
wanita di waktu haid; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci” (QS. 2.222). 

Dalam ayat diatas Allah menghalalkan kehalalan menyenggamai istri dengan dua syarat: 

• Terputusnya darah haid 

• MandiDengan demikian kebolehan menggaulinya ditangguhkan hingga istri melaksanakan 
mandi. [ Al-Fiqh al-lslaam 1/553 ]. 

Demikian pendapat dalam 3 madzhab besar (Malikiyyah, Syafi’iyyah dan Hanabilah), Namun 
dalam kitab fath al-mui'in terdapat keterangan bahwa Imam Jalaluddin as-Suyuthy menghalalkan 
jima setelah berhentinya haid meskipun belum mandi. 

Jj>- 1^-0 ^JajLil ISIj ... SjlJrl) ^ L. Aj {j£j U* 1/85 (jvJljaJl 3jlpl y 3j>«jLs<aJl (jy*il £■** (J Jl ij 

U. li!>U) aJ j 3 1/85 3JUI t) Jlij <3il Ai-j ^j^Jl jMJrl 2U!>UJ| Ai£ U. li*>U f-U J~JJl J-i U. 

^Uai^l) U*t f \>y\ y J* t j~Jl Jt>Url 

Dalam kitab fathul muin dijelaskan: Dan haram sebab haid semua yang diharamkan sebab 
junub.... dan ketika darahnya sudah bersih maka halal baginya sebelum mandi untuk berpuasa 
tidak halal jima. Haramnya jima ini berbeda dengan pendapat imam Jalaluddin As-Suyuthi. 
[ l'aanah at-Thaalibiin 1/85 ]. 

J* J~*!l JJ ^Iljl,^I J~jOJ ^ fJs^Jt (cpi ^ fl>u-^l f j j*J-\ ja lilj. 

Dan bila ia telah suci dari haidnya, sempurna istibra’nya maka masih tetap hukum keharaman 
menggaulinya hingga ia melaksanakan mandi. Dan halal mencumbuinya (bukan setubuh, sekedar 
frenc kiss misalnya) sebelum ia mandi menurut pendapat yang shahih. [ Raudhah at-Thoolibiin 
111/263]. 

|J[pf aISIj L Jp Cs JlJjJl ^ fUsJl «JL*J jf J—Jtil JJ> f J»^Jl ( 5 JLa\3 ) 

[ FAEDAH ] Menyetubuhi istri sebelum ia mandi saat haid atau setelah usai haid menyebabkan 
penyakit lepra pada anak seperti dikatakan oleh sebuah pendapat. Wallaahu A’lam. [ Hasyiyah al- 
Oalyubi 11/52 ]. 

> Sholeh Punya 

Jawabanya ada dua : boleh dan tidak 

aJJI Jl» jjUl Jlkj <yi liJUlI jlp ^ ^ ^Js- jjt : i_jJjil ^jIaJI ^ j£ «-pb^Jl 

cJlii i 3j^I Jijt; J fld*Jl . [ 222 : « jiJl ] ( l ) : J\ ) Jj jf- dJj 
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jL*o y Ol«J—<j £ J y*. SL»j £ ^yc^Jlj t y-J-\ j P l*iA C5jj £ frU-Lj J— Cm y- 1$a.S ^Jalil 01 j £ t- i» J J y£'j SajUs 

c jjj (jjtj c JUwIj c c t iSjy^j £ «O-JJlj £ tlJLSL» J y jAj <. <, k» . 

^yULiJlj c £ <0-JJtj t 0Jl!l« JliL» ? 'j J-**iu «I>T JJ» L$a.s ^jail tit lajkj J 1 ® 05 *UJaJ1 iJlLs-Ij t 

jLmo OL«JU*j c (J yr£*j £ £ .AaI^j £ ^A-jJl (J y £ ^llL JtowwlA» tk ^ ‘ £ 

Jb«Jiil JU L*tjaj Ot J jUr £ !ji^J-\ j&\ aJcs- ya £_^JLJl £ ^bt s jOOp JIa> L$a.S ^Jaijl 01 : AjIaw^j 3jLi>- JUj . k» j^Pj £ 
j^-T 1 $Jp ^oj> liy» £ CJ y\ a-kif- £_-^ SMsaJI oSl £ oij b$Jp j£ jf J-*-" ji «j-i^Jl JJ L$a.s ^jalil JJj 

jkr bgArji O-L-P 01 i ^gpljjS/1 JUj • l ^j lp £-»j£ *il (jSail^l 0^1 £ Jlj 'U Ot |*-lp £ S'^L^Jl l ^ .lp 0*«SrJJ C~*jJl 

S.>USj £ £ tUaP ^jp <di» i$jjj £ £i«jjJ-t AAjlk cJU *JJ £ jl aLJu jl Olj £ lAjkj LfsrjjJ . 

I 40 ^Uail U y ajIp JassU £ ^y^>. ,~y- [ 222 : i yJ\ ] ( 0 y- ) : *iyj JlSil «Oa Ja? i 

J~i)l JJ> j y? £ J-«aJ 1 J-» J-^ £—^r y £ I 40 ^Uaiilj U Jj>- Ji ^ _j-^Jl ot OJJi JJ^Jlj £ 

Ot jHjiljul (3j £ JaiL- J-maJI» Lsfljb»- C-J 15 ” oy» £ LsijU- jf 1 jAlk 0ot J-*bJl fjJl ^Uaijt Jaj jli£ Mj : tjJli 

i jiJt ] ( 0 ^iaj ti^j ) : (J,l*J <>Jjij £ LAjkj JjIat jAlkJlj £ LfrlOa-g- ^ Oj^k JCA Lit JJi ^JlJl ^Ikiib • 

222 ] M : JirjJ Jl» UjUs *>U-j ot _jj £ OAJi Jli» £ a JS- >fkJlj ^frkJl oS/ £ JjSll jjA at^tj £ kj\j o-bl 
jUai^t J,t cJl5" 0j jA«Jl kAi- oSl £ (• _j-^il c-ij <J AJaLsJ.1 <J 0j jA«Jl Ulj £ (> jr <_j jiit o- Ug tiy» £ jkif ,^>- 

£ JJj»«JJ \^S\> J t^k: ll £ ^rfkJl (j^ijbJ-l a-kj 0 rft U5" ,jjjiil 4 _ s k^J ot Jajj J^*V' ‘f’*A*j <ui^j 0 t i»-ljt ^ £ 
AWl JLp frlkb ■ Jal£j 01 ^aj AS&rjj £^0Jl 01 3j"^!i [ 222 I a jaJI J ^ ^jj J ^ Urll (^j (jul ^Jl k ^ : J y 01 J^P £ 

a y a y y l y£ JL^-t 01 ^" Ij^Ij L io y . 

ibarot tambahan tentang bolehnya jima' setelah ingkitho.. 

.^jJl ^Ikajl JliP aJajJt i»-bt e^Jl» L» 0^» IJajtj .ISliJl lAjkj Jj>i V ( yajl^-lj(90 ^ / 3 — 0Tjiil ^Url 

JaJ-1 e UU Utj 

> Masaji Antoro 

Nambah lagi GAN... AA Terusan Ibarah Ustadz Sholeh diatas dalam kitab AI-Jammi’Li Ahkaam al- 
Ouraan, al-Qurthuby juga memilih hukum haram : “Bila terjadi pertentangan dalam satu masalah 
antara hukum haram dan halal ‘Dimenangkan hukum haram’ 

ijc^Sll (ju £»Jrl (_£ 0 L»iPj ^p JU U5” £ jjiJ-1 £i-pl< £_Jp U®UpU £_Jajj o-U^l yazi) U»j ^kJ-1 U» Ulj 
|Jpt Jitj . Jjl |CjA»Jl j £ i$y\ U-^* y-j k~\ U^ik-t £ Jy^Jl Oiic.. 

Bila terjadi perselisihan antara hukum melarang dan hukum membolehkan dan pendorong 
keduanya ghalib maka dimenangkan pendorong hukum pelarangan seperti yang dikatakan 
Sayyidina Ali dan Utsman ra saat memeutuskan masalah mengumpulkan dua saudara wanita 
dengan penguasaan tangan kanan (keduanya menjadi sahaya), satu ayat menghalalkannya diayat 
lain melarangnya maka mengambil keputusan haram lebih baik. [ AI-Jammi’Li Ahkaam al-Quraan 
111/90]. 

Dalam pernyataan lainnya: 

Jjq>J JS 602 J 3 lo-frjjo jJb juao • JjoojS «iaazkoJI jdc Lo loj gLijl 1 $joO Js^U • Uji j^>j latkj 
Jjujj'aJ • 4j^l ^1 OO 3 C 

Dan kami membawa masing-masing dari kedua lafadz YATHHURNA dan TATH0HHARNA pada 
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maknanya masing-masing...Sesungguhnya kami tidak membolehkan menggaulinya hingga ia 
mandi terlebih dahulu Karena kami tidak merasa aman akan kembalinya darah haid 
Dalam Tafsiir al-Baghowy dijelaskan : 

^UaiLil) t/36 IijUsij-io Igjdsj jl y jlp Alll oSl t*U>l j»Jp *Up jt (t L» jCP J*t 

Or* jljiu Ojj-idb O^rfJaj tji yj { yyii } { dy}aj } l _yJ-\ y { O^rfiaj } JUi <J~oJlj 

Jj4 V J~jJI JJ» ot 1 _ s 1 p Joj IjL-opU <^t ( «OjU.I -6 y'lj^^l» Li?r Olj" J.UJ AJjiS' :0JUS. 

Mayoritas dan kebanyakan Ahl Ilmu menghukumi haram menggauli istri saat terputus darah 
haidnya sebelum ia menunaikan mandi atau tayammum saat tidak terdapatnya air, karena Allah 
ta’ala menggantungkan kelegalan menggauli istri yang haid dengan dua syarat “Berhenti darahnya 
dan mandi” Allah menyatakannya dengan “Hingga mereka suci” artinya putus dari haid dan 
“apabila mereka telah bersuci” artinya bersuci adalah mandi maka bila telah terpenuhi dua syarat 
tersebut datangilah mereka.Bagi orang yang membaca ayat ‘HATTAA YATHHURN’ dengan 
mentasydid nunnya ‘HATTAA YATHHURONNA’ arti suci adalah mandi sebagaimana firman Allah 
lainnya ‘Bila kalian janabat maka bersucilah’, dengan demikian sebelum dilaksanakannya mandi 
tidak dihalalkan menggaulinya. [ Tafsiir al-Baghowy 1/259 ]. 

Sedang kalangan ulama Fiqh dalam memutuskan masalah ini seperti uraian dalam komen saya 
pertama “Malikiyyah, Syafi’iyyah dan Hanabilah berpendapat haram” sedang Abu Hanafi dari 
Hanafiyyah berpendapat “Bila darah telah terputus pada masa lebih banyak ketimbang masa 
haidnya boleh menggaulinya namun bila kurang masanya dari masa haidnya maka tidak boleh 
hingga ia menjalani mandi” 

Berikut petikan dari beberapa redaksi lintas madzhab dalam masalah ini: 

<_£ I 40 Olj y J—*Jl J-» Ot £y ti>jJ I 40 ^jalil 01» : Jl» : sJLw» 

y jtZ'Sl f jJt ot : ‘kLy jjt JtSj 1 »Mp- I*La ^ jvJpt V : y Jt»j ^1*^15” 1*1* : jiiit ^1 JL» 

frjs_jJl y £*C„ M J—*)l «-r’ y *j OSl oij Lfjp ^a£. jf jt J {y jl OAJS Oj*U ^k&l Olj Ujisj Jj>- yJ-l 

y) «y lo£* J—.spI ISI { iill y y* 0 yhs IS^» 0 yhj {y yy.y )Jj } : JUo 4Sll J j» Uj kLM< 

y (*-fk»j aj j»4ip ^y J*» Ajt JoJ ^t» { yyhA\ } : 3*^11 1 ) Jli J.U; auI oSlj yy 

UjS % t JU^pVIj f Jdl gUrfil f ^USI -k yi f jJl ^Ikil 0 y 

[ MASALAH ] “Saat darah haidnya telah berhenti maka haram menggaulinya hingga ia menjalani 
mandi”Sesungguhnya menggauli istri yang haid sebelum ia mandi adalah haram meskipun 
darahnya telah berhenti, ini pendapat mayoritas Ahl llmu.lbn al-Mundzir berkata “Masalah ini 
seperti terjadi kesepakan dari kalangan ulama’Ahmad Bin Muhammad al-marwadzi berkata “Aku 
tidak melihat dalam masalah ini terjadi perbedaan pendapat” 

Sedang Abu Hanifah (Hanafiyyah) berkata “Bila darah telah terputus pada masa lebih banyak 
ketimbang masa haidnya boleh menggaulinya namun bila kurang masanya dari masa haidnya 
maka tidak boleh hingga ia menjalani mandi atau tayammum atau telah berlalu waktu shalat 
karena waktu kewajiban mandi tidak terhalang dari persetubuhan sebab janabat. 

Allah berfirman :“Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu haid; dan 
janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci. Apabila mereka telah bersuci, maka 
campurilah mereka di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu” (QS. 2:222). Artinya bersuci 
adalah saat mereka telah mandi, demikian penafsiran Ibn Abbas ra. 
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Dan karena Allah berfiraman :“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang tobat dan 
menyukai orang-orang yang menyucikan diri.” (QS. 2:222). Lihatlah dalam ayat ini Allah memuji 
mereka, pujian Allah berarti atas perbuatan yang telah mereka kerjakan yakni mandi bukan atas 
perbuatan yang mereka tidak kerjakan yakni terputusnya darah haid (karena yang demikian 
bersifat alami). 

Dengan demikian diperbolehkannya menggauli istri yang haid bila telah terpenuhi dua syarat 
“Berhenti haidnya dan telah mandi” dan tidak diperbolehkan tanpa keduanya. [ Al-Mugni 1/387 ]. 
Wallaahu A'lamu Bis showaab. 

> Wiro Sableng 

Wa'alaikum salam. Hukumnya haram, bila itu tetap saja dilakukan karena ngebet banget, si suami 
itu harus bersedekah setengah dinar emas (1 dinar = 3,879 gram). [ Majmu' Juz 2 Halaman 375 ]. 

... jUi <b*jJ JL*^I JJj rt J j» 

Maka menurut mayoritas ulama; kalau seseorang mengumpuli isteri setelah usainya masa haid 
tetapi belum mandi maka dia wajib sedekah setengah dinar. Wallahu A'lamu Bish-showaab 
Link Diskusi: 

www.fb.com/qrouos/piss.ktb/373371029352378/ 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/428431983846282/ 

1393. WANITA HAID ZIARAH KUBUR 

PERTANYAAN : 

Wong Awam 

Mohon bantuan, Hukum ziarah kubur bagi wanita haid,Kemarin ada teman saya nanya. Saya 
cuma bisa diam, kepada saudara2 yang punya pengetahuan tentang hal ini sekiranya mau 
sumbang pikiran. Trims 

JAWABAN : 

> Awan As-Safaritiyy Asy-syaikheriyy 

Kemakruhan wanita ziyaroh karena mreka mudah menangis dan meninggikan suara,hal itu karena 
tidak trlalu kuat menerimaya hati,trlalu sedih/putus asa trhdap musibah,dan tidak trlalu bisa 
menerima musibah2 yang ia alami.tp,hkum ini hanya di makruhkan tidak di haramkan karena nabi 
pernah lewat dengan ketemu seorg wanita yang menangis di atas quburan anakya yang msh 
kecil,kmudian nabi SAW brsbda kepadaya : brtqwalah kepada allah dan brsabarlah. Dalam hadis 
ini mnjelaskan jika ziyaroh qubur bagi wnt di haramkan pasti nabi akan melarang wanita itu. 

Makruh jika tidak di kuatirkan fitnah tetapi jika di kuatirkan fitnah maka haram ziarahya.yang di 
sunahkan bagi wanita dan laki-laki menziyarohi makam nabi2,org 'alim,org shalih. [ i'anatut tholibin 
2/142]. 

> Salim Ridho 

cjS" ; j«-L* j <u1p auI Aiil <JU • U» j jfill SjUj <—->U 

«tjj iL-j U jS’U > lil» jj -iit jjj> ot iljt : tyjj <3 j .|*1—• «tjj jj^ u* 

j jl Sjljj j\3 (j$ J j^ J aJLp AUl JjLJrl 

US" ,<tJl j oA”(3-5y j i"i? ^ U. j JLitj <jp- 5-^Ls- j Jl»r^JJ Lif 
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LS cJ>3l ISI Ai j ,DJJS y ^i\ y Ajj U. ,SjbjJl ^U*Jt bJ j * D-ol^-SlI <J ijj 

^gJl jA Sjbj y*'j** ^ U^i ^ J < -r , ^’^ a ^ <—-’jS ^ *jbj^l dA C.^ J ,fl^Jl> U**-) 4iI«Jl ISI 

J-£P <_->jiJ Jjf jj-ill Sjbj (J— J Ajip Aill (_jU^ C-^" ,‘b^b«VI **i j-iJl jlj9p |*A^> J *lll 

C^«-iaJt il)t Jbu y>*lll ^ ,j*}L^I ^j?- bf \jP y j <b>-Li y jjJL it JLP AjjLtij tL» j Ajij L$j 015” L» j ILLaUrb 
Di ^^3*1 ilJlP J DAjf j ,0>^J.b ^S^fcAj ot ^lp Ojbl**»l j kXpl^5 C~>1~-J j JL^-jlll oJUaP 

!>ut jt !>UU 

Artinya : Bab sunah ziarah kubur bagi laki-laki dan bacaan yang diucapkan oleh penziarah.Dari 
Buraidah radiyallahu 'anhu telah berkata: Rasulullah saw bersabda: "Tadinya aku melarang kalian 
berziarah, tapi kini berziarahlah kalian ! (Hadits Riwayat Muslim)"Dalam riwayat lain dikatakan: 
"Maka barangsiapa yang ingin ziarah kubur, maka berziarahlah ! Karena, sesungguhnya ziarah 
kubur itu dapat mengingatkan akherat".Hadits Riwayat Muslim Menerangkan Tentang Jenazah 
(Bab meminta izin Nabi saw kepada Allah swt dalam masalah ziarah ke makam ibu beliau). 

Faedah(maksud) Hadits : Ziarah kubur disyari'atkan dalam Islam. Para ulama telah sepakat 
menyatakan bahwa ziarah kubur hukumnya disunnahkan bagi kaum laki-laki, khususnya untuk 
melaksanakan hak seperti: ayah dan teman, mengingat mati, dan melembutkan hati dengan cara 
mengingat mati berikut tingkah-tingkahnya, sebagaimana keterangan-keterangan yang berlaku di 
dalam hadits-hadits Nabi saw.Adapun wanita hukumnya dimakruhkan dalam ziarah kubur. Karena, 
ada hadits Nabi tentang pelarangan tersebut. Juga ziarah kubur hukumnya diharamkan bagi 
wanita bilamana diiringi dengan sesuatu yang dilarang menurut syara'. Seperti bilamana takut 
terjadi fitnah atau kerasnya suara wanita dengan menangis. Begitupula, ziarah kubur hukumnya 
diperbolehkan bagi wanita bilamana dekat dengan orang yang terkena musibah dan tidak adanya 
ciri fitnah yang dilarang oleh syara'.Demikian pula, ziarah ke makam Nabi saw hukumnya 
disunnahkan. Karena, bolehnya nasakh (perubahan hukum Islam) dalam syari'at Islam. Memang, 
pada awal perintahan Nabi saw ziarah kubur itu hukumnya diharamkan, karena umat Islam pada 
masa itu masih ada kedekatannya dengan kebiasaan mereka pada zaman jahiliyah.Juga masih 
adanya kebiasaan menyembah berhala. Selain itu, mereka juga suka berbuat niyahah (meratapi 
mayit) atau lainya yang diharamkan ketika melakukan ziarah kubur. Kemudian, hukum haram 
ziarah kubur tersebut diganti dengan hukum sunnah setelah adanya kejelasan dalam aqidah 
Islam, tertancapnya kaedah-kaedah dan hukum-hukum Islam di dada mereka.Dengan demikian, 
seorang mukmin harus selalu mengingat mati. Karena, mengingat mati adalah persiapannya 
orang-orang yang akan mati, baik untuk saat ini maupun saat yang akan datang. [ Nuzhatul 
Muttaqin Syarah Riyadhus Shalihin jilid 1 ]. 

> Masaji Antoro 

/jp : |JL*. (jLss* ji! jyA ajbj t f f f ( <uju*JI o*taLSj^[l ) bL^Jl ^axll jlp J L» 

jULit ajbj b»t t i»_»j jij ^1*9 j jl Ipj y js- jyii DI sL~Jl a jb j L»t : a I ^£ AS b&li iajjjji jjJL ll ejbj 

jt (jijb j i^fiAS t OrjbP DI i -AJLJI JjpI.S JJ-ill DI djAj bjAi*i Axj> ^S yj j^Jl 

Mlj <. DUjJl IA» ^ jA>*ll Jj t uJUJl y US” Ia^Jl» y ^ j iii«Jl J,_JI jt J-JJ-I l^i 14^*1 £ 

{jij (_r*^-l (*JJ «jbjJl AflzSj i i j9^|l _^"aSj SjanJlj jUi^'i/l i jbjJl y jUS'^l t) 

Berkata as-Syaikh ‘Abdul Mu’thi as-Saqaa dalam kitab al-lrsyaadaat as-Sunniyah “Berziarah 
dikuburan orang-orang muslim disunahkan bagi para pria berdasarkan hadits riwayat Muslim “Aku 
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(dulu) melarang kalian berziarah kubur, (sekarang) berziarahlah karena ia mengingatkan kalian 
pada akhirat”. 

Sedang bagi para wanita ziarah kubur hukumnya makruh bila bukan kuburan nabi,orang alim, 
orang shalih atupun kerabat, sedang menziarahi kuburan nabi dan orang yang telah disebutkan 
sunah baginya bila kuburannya masih dalam satu daerah atau diluar daerah saat ia bersama 
mahramnya. 

Kesunahan ziarah baginya dengan ketentuan seizin suaminya atau walinya, aman dari fitnah dan 
dalam perkumpulannya tidak menimbulkan kerusakan seperti pada umumnya bahkan yang 
menjadi kenyataan dizaman ini, bila tidak demikian maka keharaman ziarah baginya tidak dapat 
disangsikan. 

Disunahkan memperbanyak ziarah dengan tujuan supaya dapat mengambil pertimbangan, 
peringatan serta teringat kehidupan akhirat.Kesunahan ziarah menjadi mauakad dihari kamis sore 
dan hari jumat dan makruh dihari sabtu”. [ al-lrsyaadaat as-Sunniyah hal. 111]. 

iLLJ-l ijUljij faJiJ-\ Jjlc- l$JLS SjtoJrl ^ji JlS”t ifajJa* St SjU j 

^ jll? J,l 1 fjj {j* JkTttf : I i dji ajUjJl -^5: I ji U aLLJ-I ) JajM Jaj\i 

3L&U.1 JLp j J j» IJL* j . 

Ziarah kubur disunahkan agar dapat mengambil pertimbangan, peringatan serta teringat 
kehidupan akhirat, kesunahannya menjadi mauakad dihari hari jumat dan hari sebelumnya (kamis) 
serta hari setelahnya menurut kalangan Hanafiyah dan Malikiyyah berbeda menurut kalangan 
Hanabilah yang menyatakan “ziarah tidak muakad, tidak dihari tertentu juga hari lainnya” dan 
kalangan Syafi’iyyah yang menyatakan “Menjadi sunah yang muakkad mulai asharnya hari kamis 
hingga terbitnya matahari dihari sabtu” dan pernyataan ini sesuai pendapat yang unggul 
dikalangan Malikiyyah. [ Al-Fiqh ala Madzaahib al-Arbaah 1/855 ]. 

PADA KETENTUAN DI ATAS TIDAK TERDAPAT PERBEDAAN HUKUM ANTARA WANITA 
YANG SEDANG HAID ATAU TIDAK. Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/386282368061244/ 

1450. NIFAS PADA WANITA YANG KEGUGURAN 

PERTANYAAN: 

Fhariela Sangpenahluk Chientha 

Assalamu'alakum Wr wb. Mbah mau nanyak apabila ada seorang perempuan yang sedang hamil 
4 bulan terus kandungan itu mengalami keguguran tetapi belum berupa apapun hanya berbentuk 
gumpalan belum sampai jadi bayi apakah darah yang keluar bersamaan gumpalan tadi dinamakan 
darah nifas juga.??? 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

Wa'alaikum salam.darah yang keluar setelah keguguran tetap dihukumi Nifas. Meski masih 
berupa Gumpalan darah yang dilahirkan tetap dihukumi Nifas. 

ij y- ^ f. L~ij 14^» j&S- fa*Jt- J-i ^JLit otj £ lilsr IJLi j OJlSj ji ( ii')} ji\ *Jjt ^JlJl J j» 

fa>^> jt faiis- jij <^1 t ji I : aJ jij t jwsS/l is ')}jJt t . 
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Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/39095947426020Q/ 

1606. ISTIMTA' ANTARA PUSAR DAN LUTUT SAAT ISTRI 
SEDANG HAID 

PERTANYAAN : 

Ahmad Baqilaniy 

Bolehkah suami menikmati selangkangan istrinya tanpa memasukan hasafah ke dalam lobang 
farjinya ketika istri dalam keadaan haid ? 

JAWABAN : 

Kang As'ad 

Istimta’ dengan anggota tubuh istri yang sedang haidl antara udel dan dengkul (suroh wa rukbah) 
adalah boleh asal tidak sampai jima’, hal ini sesuai dengan ibaroh yang disampaikan oleh imam 
as-Suyuthi di dalam kitab al-Asybah wa an-Nadzoir juz 1 hlm 279. 

m yi e- * u : v~'J' <v»j 

Sj-Jl JA t-JPr JL -j £. JUJIj t JA f^Pr JP ^ J' £. M J' O* *J» <~>»J f O’* J 

*aJ- JaJ-\ $ M'J'j Sj-J' OH U (V“J t ^Jj' **-J' t-j*J l Sjj*" £* ^J'j 

SiUl jl Jir. I jp- J«9j i fl y>- t Orjjl jt* ‘ Jaij ja jf jl i »Sp- Ij V} f' y’- f JS” Ja>Ui> 

OijSl' Oh ^ ‘ 

Qoul senada dengan yang disampaikan oleh imam as-Suyuthi ini juga disampaikan oleh imam an- 
Nawawi di dalam kitab Raudlah at-Thalibin juz 7 hlm 204 

(J i— f^Kp=- *J>i ^jii\ J,l JaJl Ml jjt UlJb-l Jj \*~a 4-ij ^bui^l ^ £jJ' (Ollc. U»-* ^.Uil t_^Ul 

^ ja J^J' $ £*Y'j oh u iJUbll f '^ ^ jtJi\ J OL^I V'j JfcJl ^ 

Menurut ibaroh yang disampaikan oleh imam an-Nawawi di dalam kitab Raudloh at-Thalibin juz 1 
hlm 136 di dalam masalah ini terdapat tiga qoul, tetapi qoul yang ashoh menurut beliau adalah 
qoul yang menyatakan tentang keharamannya. 

OIpjJ j*j £^L*JtI j*j 3^' V • 

tjJ c J® d.1 4«ii J* jj Ol liJliJl J r> 4 M jlii'j f'j»- 4it J M"J'j S^Jl Oh u gt^a-Yl 

u.03 M_ji ^lij' (JUj {J*- M'j f j£. jl ij+£> J 

fJLib jtjallll £wp J.U fSL5> *ptj (Jj <u*aj jl ff <bU<J jJbr M”.J' Sj~Jl L. ^liil _jJ' 

Wallaahu Alaamu Bis Showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/43189019350Q461/ 

1831. HAID BAGI WANITA HAMIL 

PERTANYAAN: 

* Haidir Malakat 

Assalaamu'alaykum... Apakah orang yang sedang Hamil itu mengalami haid ? syukron... 

JAWABAN : 
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a Ubaid Bin Aziz Hasanan 

<djUL«j t yzydl ^2 Ajtli L«f ( yy ) jif ) alo ( ^ *IJLJIj of ) 

^ y*j> ju«j SI ^2 y>> : Jji . 

Memang khilaf seperti jawabaan temen menurut qoul adzhar wanita hamil itu bisa haid, 
sedangkan muqobilul adzhar ialah darah fasid. [ khasiyah qolyubi wa umairoh 2/46 ]. 

Bongkar-bongkar FK dapat ibarat ini sebagai tambahan saja khilafnya : Berkata ulama' sebab 
keluarnya darah dari wanita hamil ialah karena lemahnya anak (bayi) maka sesungguhnya anak 
tersebut mengambil makanan darah haid maka tatkalanya melahirkan maka keluarlah darah 
tersebut dengan luber (mengalir banyak) maka sesungguhnya kelemahan (anak ini) itu terjadi 
pada bulan genap (masa kehamilan) conto bulan ke 2, ke 4 dll, maka ketahuilah anak itu 
mengambil makanan pokoknya (yaitu berupa darah haid)terjadi pada bulan-bulan ganjil masa 
kehamilan yaitu bulan 1 ,3 dll, dan disebabkan ini anak yang lahir pada bulan-bulan ganjil: contoh 
bulan ke 9 / ke 7 pokoknya ganjil akan hidup sedangkan anak yang lahir pada bulan2 genap 
contoh bulan ke 8 ke akan mati. [ referensi al mizan al kubra juz 1 hal 140 ]. wallahu alam.Ini juga 
menurut peniltian dokter 

liliSj yu>■ j» 2 J^U-I «1 j (•'Ul i y y yi I Zj yt*zi\j liliS diJS <_) 

e y j s. UsSlI jjL-j y yu «l£d- L» Jj?- Ot I (j>Jrlj «ylj atji.1 »ji ISI 

{2 t) y> y j aIc- j »2 O jiS'Sl 1 £ yj £jhJl yj ,juJrl tJ uu aJ J^lJ-l «t J c£.ill (**Ul 0 _j£j. 

[ bidayatul mujtahid 1/53 ]. 

fokus: 

jjui-l J^U-I «I j j»oJl e y j fUisSll ^ y>. «ISC- L» f Js- Jj?- ^Js- Jj?- ot li-U jj_j 

{2 jiTSl I t) y* j <j°.y j ^ (*•> o j&H i <_$ ^uit y*j. 

poin dokter: 

alJaSlI jJL*J 


Penelitian dokter menyebutkan: 

(O ^1 y»j aIp D y j I fi i waJ £jlsll <*-> y»j (ju^-l J^U-I «t J (*>Ul ey«j 

aU>. 

Coba bandingkan ama ibarat di kitab al mizan kubra , ibaratnya hampir sama ama kitab bidayatul 
mujtahid. 

a Mazz Rofii 

^Js- y jjs»J i (3/ 236) 

(jiM 1 ^ J^lJ-l 01 : Xf4j jjt Jlij t y £*■.} t) ^UiJlj dUL. J ji (*•» 0? ) 

(• j*<aJ t (*^ dj^' ^ ^ «OjUj t ^ j»ajl y a\J Uj 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/465661096790037/ 

2051. WANITA HAID MEMBACA DO'A AKHIR TAHUN 

PERTANYAAN: 

GadiEz Penggemar HafidzHafidzoh 
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Assalamualaikum.. Admin serta member di PISS ana mau tanya nih. Titipan dari saudara... 
Wanita yang lagi dtang bulan, apa boleh baca doa awal dan akhir tahun. Makasih. wassalam.. 

JAWABAN: 

> Soesilo Bambang Yudhoyono 

AL-MAJMU’ hlm. 357: 


oT jiUl jlp jlS’SVt jl jpr p fLJUJl 

> Umi Davin 

Wa'alaykumussalam wr.wb. Afwan, apakah ini membantu... 

SJ U j±f- j )j Sf.1 yUl X^l> jA o!jiit Sf.1 ji f.j* j*- Mlj Di jA Jl f Js- jlj 01 jy—ilit Jjf* ) 

fleoj iJjoj (*-*k*jj Jaip •»«f-l jvP ^>rl ^1 (J^Us^l £* . 

Makruh membawa dan memegang Tafsir yang jumlahnya melebihi tulisan qurannya bila tidak 
maka haram. Dan haram membacanya bagi semisal orang junub bila bertujuan untuk 
membacanya meskipun al-Qurannya bersama tulisan lain tapi tidak haram baginya bila 
memutlakkan tujuannya menurut pendapat yang kuat dan juga tidak haram tanpa adanya tujuan 
membacanya seperti saat membenarkan bacaan yang salah, mengajar, mencari keberkahan dan 
berdoa. (Bughyah al-Mustarsyidiin hal. 26). 

> Sunde Pati 

jrfc&Jlj J JJLfdl j (3 ijJLiij OUJLll j i_.la.SL; £jjt jl j^r {.LaJuJl 

(iJLIi jvpj f .UaJlj |JL.J aJp 4&I JL» AWl J Js- 

Ulama' sepakat atas diperbolehkannya dzikir lewat hati dan lisan bagi orang yang berhadas kecil, 
orang junub, haid dan nifas, dan hal itu pada tasbih, tahlil, tahmid, takbir dan sholawat pada 
Rosulallah saw juga boleh berdoa dan lain-lain. (Al-adzkar hal. 10) 

LINK TERKAIT: 

www.fb.com/qrouos/piss.ktb/497634343592712/ 

2100. WANITA HAID DI DALAM MASJID 

PERTANYAAN : 

Bin Leiden 

Assalamu'alaikum warahmatullah wabarakatuh.. mohon izin bertanya : orang haid yang memakai 
pembalut.... apa tetep diharamkan berdiam di masjid ? misal untuk menghadiri pengajian dll.... ? 
kalau sudah pernah dibahas mohon disundulkan.... maturnuwun.... Jazakumullah khayran.... 

JAWABAN : 

1. Sunde Pati 

Jika hanya lewat dan tidak hawatir menetes darahnya maka boleh, tapi jika berdiam diri di dalam 
masjid maka haram. [ Albajuri juz 1 hal 114-115 cetakan al-hidayah ]. 

jjl aljj >__Jr Vj J^-t V |*L>j <2)1 JL’ aJ jiU n jiil ^1 j^wj tO-^J.1 Ulj 

Adapun berdiam diri di masjid maka haram bagi keduanya (orang haid dan junub). Sebagaimana 
haram berdiam diri adalah berlalu lalang karena ada hadis Nabi SAW tidak dihalalkan masjid bagi 
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orang yang haid dan orang yang junub. [ HR.Abu dawud ]. 

2. Awan As-Safaritiyy Asy-syaikheriyy 

Wanita yang sedang dalam kaedaan haid dengan memakai pembalut masuk ke dalam masjid 
hukumnya makruh karena untuk menjaga kehormatan masjid, hukum Wanita yang sedang haidl 
memakai pembalut masuk ke dalam masjid, ditafshil: 

- jika tidak kuatir darahnya mengotori (menetesi) masjid maka tidak haram melainkan hukumnya 
makruh jika tdak ada udzur atau hajat, jika ada hajat maka boleh masuk masjid. 

- jika kuatir darahnya menetesi masjid walaupun sudah memakai pembalut maka hukumnya 
haram, jika tidak dikuatirkan maka hukumnya makruh kecuali ada hajat. Ibarot: 

Ot> t aJs*A ■* ij (jiiil kl Aio <3jijj JUji^l i jij (Aij jis oib>- 01 Uajt: a) ji ) 

UI Aji ^il 0 jJb 4j£.\ji y Aj A-i^ ^aUl A*li£. aJ • iS ji ^ ^ 1 L-A lO-J^LJl A<J j» ^ * £A Uwm.j M aJ 

Mlj jljA-l jlk* J Aj-iJl j_j-*Jl U> jU- Ai^t O^IaJj»)^ ^ j^l jl a^S aJ O^J ajjJ 

(J,jSll t-*MLs- M j aaI jS” ML» Mlj orU- jl ISI U-$-> » aI^-j L»jj-p j J,jSll ‘-*MU i a_— 

370 2 ^ J-«Jri AjOiL»- 

AJUjUjaJl gjjt j*b» JL^mJ.1 (3 J AjuLJI ^LowmJI ^1 A» La Aji (3 A J (*Xss«-c*J.l (3 AJ L’ ^jmmJLJI (^l^iO-^il aJ ^5^ 

UI 1. 

28 ^^9 a!i»w« 

^1 kk^i.1 utj jj*d\ aa>. J ^> O..k—.«^rl oJjli IOjSj L^jJL>- JaLU j^aJl ^J a! 

A>vk* JLs»—J.1 ^AJ A-iJlp ijli jjt «1 JJ <—M J jjjajLA- Jjd~«J.l Jj>-t V aJp <3)1 ( _ s k’ ^ iiJS 1 aI^aj U-jJLp 
jviJt (iJLU utj Jjulib L^u~^r 01 Ml LA y*-z ^ j£z ML» A-» X** ^A j eLSjbMj ^jtiklj k)jjLS” a jvp Aj ^ yt-j AiiJJJ AIa-jJ 
(3 ^ML^il OSl aJ( AarU- M^^/ajUJJ aJj») SiUjl Aj ji LC. A^ssiij (_■#MLi4 «jkj ^LarJ 5-jeiUjl A) o jSr LC. A ~~stwSj 

L iSl 0L M Ailikb ^Ajj^Jb ojU-* 01 aJj»^ OwaJLp U5^ 3^s-Jill (3 ^>0J L^iaJUajt. * ^LsjzjML) aj ^aj^J ^jjajU-1 

A£w*t ^jj Ajj^Jj ji 0L» |V-Aijill ^Lo-JAj U < »^jL-b ^il j ^hUl aUJ k^J_jkil Jbr Jj ji 01J d_^“bl!l aJLp ^‘j>“ *0aJ jllil ‘ ■ *1 ^A 

J5” l$iiAj jj*Li k_-issJJ idj^l i-*MbP li/•j U SjalJ^it C*4j ji*j Ml u-iaJJ JjSlt i-*MbP jAj Li ej^j Jj {j£ 

Orbb Mi a/ Ml J OA—il klo jkil ju oy» 2L-L4 

115 — 114 1 ^ <^jjJ>rLJt AjOo- 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/505140779508735/ 

2155. KEPUTIHAN [ RUTHUBATUL FARJI ] DAN 
HUKUMNYA 

PERTANYAAN : 

Rampak Naung 

Apa yang dimaksud basahannya Farji' 

Apa peluh/keringat ? Atau lendir ? Atau ? Apa suci atau najis ? 

JAWABAN : 
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* Awan As-Safaritiyy Asy-syaikherriyy 

Keputihan (rutubatul farji) adalah lendir normal pada tiap perumpuan dan dapat pula karena 
infeksi,maka bila normal di tafshil: 

- lendir atau kelembaban yang keluar dari organ farji yang wajib di basuh ketika istinja'(organ farji 
yang tampak ketika wanita duduk) maka hukumnya suci. 

- bila keluar dari balik farji (organ farji yang tidak tersentuh dzakar mnjami') maka hukumnya najis 
karena tergolong keluar dari dalam (jauf). 

- bila keluar dari organ farji yang tidak wajib di basuh namun dapat terjangkau dzakar mujami' 
maka hukumnya suci menurut qoul ashoh. 

aLLL.(jw»S/I y.Us> 01 ya- JA ja Js- Aj^j aJ j») 

OJU \d£” 15 jp j \ /n ‘ j- (OjJ 2d j*A\4 J ® ^ jjijl 'b J^d b&t, 

Zjjbj a1*»p J^- ( jA 01 Ul:JI5j )4 ^L.^1 jL«Jrl oUb (3 («^^(aL^p 

dif- j$aj L» (3 aJL«p bf ^ Jt- L» ojjkUs^L-it aj!>C Lit 1$-» ^jbiJl sjS’i L» 

Ur £)(- L» «jAUsj.^UJ.1 £2 aL^M L» jAj,£ jiil jjifb ftjj ^ ^b» ^^Uk» A~P^}.lg—_^U- 

L» A**l^ ibij^fl j£t J Jjikl I A*^bUl JjJ.AA^ljl (3 b» ^A Jwws£j&)l ULa j.£*b*il ^2 aLsAJJ a1**P 

aL»P bf C* j*- ^A Ut.£^*j*»ll aJp Jib» OrjSlI Ot J-A’bJ-l j. Jj^k dju <_ib*Jl £^ <3j,^kbJl ^ OrJ^P- 

a~4 cJIS". 


Fokus: 

JiP b» _}Jfcj,fb»«i£*» , ^l (3 aL«P bf £jj£ b» ^Aj,l*kS ajAlk^UJit Aj!>C Lit £jbiJl Sb» J-s^Ls-j 

bf b» «jAlkj.^UJ.1 aL^M b» jAj,£ jiil jkl) ftjj J'» b» ^^Ujai A~^4j.l$— _^U- 

106 1 £ J^JljaJl Ajlpl ^»b(tS.I aJU< 2 jj aL»P 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/506370006Q52479/ 

3734. BOLEHKAH WANITA YANG KEPUTIHAN MEMBACA 
AL-QUR'AN ? 

PERTANYAAN : 

> Ria Si Hati Salju 

Assalamu'alaikum.... Pertanyaan titipan: 

1. Bolehkah wanita yang keputihan memegang &membaca yasinan kecil & kalau al-qur'an 
terjemah tapi sebelumnya bersuci dulu & wudhu? 

2. Bolehkah wanita yang keputihan membaca al-qur'an karena mengajar al-qur'an 

3. Bolehkah wanita haid mengajar al-qur'an & membaca ayat al-qur'an untuk membenarkan 
bacaan yang salah. Atas jawabannya Syukron ktsiir. 

JAWABAN : 

> Ro Fie 

1. Boleh kalau sudah wuduk, karena keputihan ada yang membatalkan wudhu, 

2. Boleh kalau hanya membaca asal tidak menyentuh mushaf nya, kalau menyentuh maka sama 
dengan pertanyaan yang pertama 
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KEPUTIHAN ada Yang membatalkan wuduk ada yang Tidak: 

■ Yang membatalkan wudhu, yaitu yang keluar dari dalam kemaluan wanita atau kemaluan anda 
sendiri heee dari dinding kemaluan wanita bagian dalam yang tidak wajib terkena air ketika 
mandi jinabah 

■ Dan yang tidak mebatalkan wuduk yaitu yang keluar dari dinding kemaluan yang yang wajib 
terkena air saat mandi jinabah 

Dan tentang kenajisan air lendir keputihan khilaf antara imam ibnu hajar dan imam Romli. 

Lihat Bughyah al-Mustarsyidiin: 

4LoLiJI 3 jl&oJI () ♦ ly-o ) - ojj^ljioJI sLolaJI 4oj)!l u-oaj u-^LpJj qj^j1uojoJI 4 jsj 
CDji 0 j L$jj i uSj^oJI qjj iijlo (j-cujl cLo juJI bljjoJI £j 9 ! (<lJ Luulo 

qjo 3I 1 CLu^faaJ £jl> jJj jjjj pJ q|3 1 j&UoJI jJj Luiij 4 jI±>JI ^LaC u^j Lo slj3 ,jo 
oSui 3J li$3 ! u^&jj pJ L$Ji>b> cLasiJ ^3^9 \LC iSiJI jud < 4jljj>JI jv9 4 JLjC m>3 Lo 3^ __>S)LkJI 
Lo DcIj3 L03 t lak9 __>3)lb9 j&UoJI lo9 6jL$io3 4juuL>j LgjoSL L0I3 < 4>3^ll ^jdc L$jI qjo L$j 9 

imcl3 , I&J4C3 «IflzsjJI \s 3 Oimcl Lo ( Lsdo9 (jjj>J 9 JJi slj3 L03 ( 3*zo^il jJb __>3)L1 q 9 goLLI 

goLoJI jJb LoC vjvosj 1 LiilLo <LoJ qLLII 4 >jLJI qI (j p) 3 i^biaJI ^^ 9 . 


> Ghufron Bkl 

3. Membaca al-Quran bagi wanita haid juga haram hukumnya, kecuali bila tidak terdapat unsur 
qoshdul qiroah (bertujuan membaca) seperti saat bertujuan membenarkan bacaan yang salah, 
mengajar, mencari keberkahan atau berdoa. 

■iu-o&j i_ji> 32O jdc 6slj9 p>>J3 .p>> ^j 3 oT_>oJI jdc il j q| <Ljj03 jJjuo&jJI OjSj ( iS 4 JLjjo ) 
slc^3 J_>jj 3 pjJai3 bJi OsijiJI jjt lujosb ^3 jJI jdc. j^Lb)!l go LjjC go 3J3 OsIjiJI . 

Makruh membawa dan memegang Tafsir yang jumlahnya melebihi tulisan qurannya bila tidak 
maka haram. Dan haram membacanya bagi semisal orang junub bila bertujuan untuk 
membacanya meskipun alOurannya bersama tulisan lain tapi tidak haram baginya bila 
memutlakkan tujuannya menurut pendapat yang kuat dan juga tidak haram tanpa adanya tujuan 
membacanya seperti saat membenarkan bacaan yang salah, mengajar, mencari keberkahan dan 
berdoa. [Bughyah al-Mustarsyidiin hal. 26] 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss. ktb/893536590669150/ 
www.fb.com/notes/90541 7022814440 

2165. Perawan niat mandi agar halal disenggama, sah kah 
? 

PERTANYAAN : 

Zaine Elarifine Yahya 

Assalaamu 'alaikum. Tamara masih perawan saat usai haidh lalu hendak mandi, sewaktu mandi ia 
berniat sbb : "aku berniat mandi guna menuntut agar halal disenggama", absahkah niat dan 
mandinya? 

JAWABAN : 

> Soesilo Bambang Yudhoyono 

Wa'alaikum salam, sah. 
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^*»S|I jjl O-Lirfl L yOj\J-\ O_jj jJj 

[ Roudhah 1/87 ]. 

> Ghufron Bkl 

Mandi bagi haid dengan niat untuk di perbolehkn di waathi' hukumy boleh/sah. [ Al lqnaa' !/58 
busyroo al karim 1/38 ]. 

> Ibnu Toha (Terjemah : Nabilah Az-Zahrah) 

IBAROT UMUM (AT-TANBIH): 

Jb-Jtil) VI V L* o-Liw-V (J-***!! <£y jf _ll jt tibli». ll ^ ^j^Jill t£y .sljt {y*y 

Barang siapa yang ingin mandi maka niatlah mandi dari jinabah atau haid.atau niat mandi 
untuk kebolehan sesuatu yang tidak boleh kecuali dengan mandi. 

IBAROT KHUSUS (ALMAJMU): 

o y liSl SVL^Jlj f. )o _^Jl I Orjt ajWs» ^jjJl (3 4JL»s«il o y ISI ji 

VI c U-o V U 

Apabila seorang wanita niat mandi karena haid dengan niat kebolehan jima' dengan suami 
maka ada tiga wajah (pendapat),menurut qoul ashoh sah mandinya baik niat untuk 
kebolehan jima' .sholat atau lainya karena ia niat dengan sesuatu yang tidak di perbolehkan 
saat haid kecuali dengan mandi. 

Tambahan ibarot khusus (AL-MAJMU): 

f.1o ji I o-Ul**! y j t t J.I (3 ti-JLllj DijiJl 5*1 y ^jaiLdl jt >_-Jrl (£y jt l _A=>«-s<ail ,_y-* y ISI L»t 

i»_)LstvsVl ^JaS Ajj _jjg --U __»Jlll _ Ijjj L» j 


Adapun apabila seseorang niat untuk kebolehan memegang mushaf atau niat seseorang 
yang junub atau seorang wanita yang terputus haidnya dengan niat kebolehan membava al 
qur'an ,diam di dalam masjid atau wanita yang haid dengan niat di perbolehkanya jima' 
maka mereka semua di perbolehkan niat seperti itu (artinya mandinya sah). 

IBAROT LEBIH KHUSUS (TUHFATUL MUHTAJ): sekalipun untuk berzina : 

lijJlS”’ L» y>*j> jJj j f aJ j»j Ia_ p*jj L *yjij O-Li^l aJj 

Niat wanita yang terputus haidnya dengan niat kebolehan jima' walaupun jima'nya di 
haramkan seperti zina (mandinya sah) 

Link Asal: 

www.fb.com/qrouos/piss.ktb/511479485541531/ 

2204. HUKUM JIMA 1 SUAMI ISTRI YANG BEDA MADZHAB 
TENTANG HAID 


PERTANYAAN: 

AlEiy MencHary ArtTea II 

Aslamualaykum ,, (sungkem yai lan poro ustadz sesepuh ) badhe nyuwun pirso yi ,, mohon 
dijelaskan tentang : saya mo tanya ada suatu masa'il : AlEiy seorang yang bermadzhab syafi'i, 
beristri seorang wanita brmadzhab HANAFI .. Dalam mazhab hanafi paling sedikit waktu haid iitu 


©2015 


v.piss-ktb.i 





| 3378 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


tiga hari paling banyaknya sepuluh hari... Pertanyaannya : kalau istri mas ALEiy yang bermazhab 
hanafi apakah hari kesebelas boleh jimak ? 

JAWABAN : 

> Ubaid Bin Aziz Hasanan 

Wa'alaikumussalaam.. 

Kalo seandainya berselisih pendapat (dalam masalah haid, bab istihadhoh mutahayyiroh ) antara 
keyaqinan suami dan istrinya maka yang dianggap (dipakai) ialah keyaqinan suami bukan istrinya 
menurut ali syibromilisi. [khawasi as syarwani 4/299]. 

Yang dimaksud i'tiqod, adalah i'tiqod kebolehannya dijima', lihat asybah wan nadzhoir 1/424 : 

^dl IA jjmJ ot jj»UaJU f o-l>l ^jjJl j : t Jl» 

Pada khawasi asysarwani: 

^i ^ U 0*X^AJU 0 (4jLgJ d ' 

> Hasanul Zain 

Dengan demikian kasus di atas Hukumnya Haidh dan Haram diJima' sebab suami Taqlid pada 
Imam Syafi'i. 

> Ki Brojol Tuo 

Saya dari tadi mencari ibarot yang jauh dari kemungkinan yang mengarah pada beberapa ragam 
pemahaman, tapi tak satupun saya temukan ibarot yang menyatakan bahwa andai madzhab 
suami dan istri itu berbeda, maka pedoman suamilah yang dimenangkan meskipun istri sudah 
nyata suci dari haid. Ataupun ibarot yang menyatakan bahwa andai istri sudah suci menurut 
batasan madzhabnya, maka suami boleh menjima'nya. 

Sampai sekarang saya masih belum berani mengarahkan ibarot: 

^ U dloJoUlP' 

pada permasalahan lintas madzhab. Dan saya hanya menduga bahwa itu perselisihan dalam 1 
madzhab dalam menentukan status istri ketika mengalami kebingungan, lupa, atau tidak tau sama 
sekali mengenai hal yang berkaitan dengan dirinya. Seperti dalam contoh kasus: "suami 
bersikeras mengajak untuk bermesraan di antara pusar dan lutut dengan bertendensi pada Qaul 
yang memperbolehkan istimta' selain jima'. Sementara sang istri menolaknya dengan 
berpegangan pada Qaul yang mengharamkan istimta' secara muthlak", maka jelas dengan ibarot 
tersebut pijakan suami yang dimenangkan dalam timbangan hukum fiqh. Walloohu alam 
bishshawaab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/qrouos/piss.ktb/528127720543374/ 

2237. PENGERTIAN " SUCI DIANTARA DUA HAID " 

PERTANYAAN : 

Ady Selakoh Aolenk 

Yang dimaksud suci di antara dua haid itu apa dan bagaimana ? 
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JAWABAN : 

1. Abdul lahAfif 

Dalam kitab al lqna' (Hasyiyah Bujairimi 3/247) 

OIS' titj t 9J Ja£>- J* li UU ji-iJt ot) ( Uji i—j* ) ( jiUilUt j-i ) ( j*JsJl ) <JAJ ( Jifj 

Jif il)f Ujj j£s- 

Paling sedikit masa suci yang memisahkan antara dua haid adalah 15 hari, karena biasanya 
setiap bulan tidak sepi dari haid dan suci. Jika paling lama haid 15 hari maka paling sedikit suci 
seperti demikian (15 hari juga). 

( « j£"ii Jb- Uj 

Tidak ada batas untuk masa paling lama untuk suci antara dua haid. Saya tambahkan ta'bir dari 
Hasyiyah Jamal 2/366: 

^J\ j-»»» u u* j£\ jf u^i»f jf jf jaJi ^yg.yji of ui ^ 4 «ui otj 

LI ANNASYSYAHRA IMMAA AN YAJMA'A AKTSARAL HAIDHI WA AQALLATHTHUHRI AU 
'AKSAHUU AU AQALLAHUMAA AU AKTSARAHUMAA LAA SBIILA ILATSTSAANII WARRAABI'I 

2. Aslim Tas'ad Sie Pengajian 
Lihat safinah najah: 

iij Uajjji; . Jjj» jLK jC.UA. -uik i juU£ jiSjjs •unA CjjjS Jj-ol jLUj$ 1 . t\J. 'U-ig j jj(j UajjJaJjjj A<nA C-uijS J 

AOALLUL HAIDHI YAUMUN WA LAILATUN WA GHAALIBUHUU SITTATUN AU SAB'UN WA 
AKTSARUHUU KHAMSATA 'ASYARA YAUMAN BILAYAALIIHAA, AOALLUTHTHUHRI BAINAL 
HAIDHATAINI KHAMSATA 'ASYARA. Wallaahu Alam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/546326698723476/ 

2363. WANITA HAID MELAKUKAN SUJUD SYUKUR 

PERTANYAAN: 

Ana Sholihah 

Assalamu'alaikum ustadz.. bolehkan wanita haid melakukan sujud syukur ? terima kasih 
sebelumnya atas pencerahannya.. 

JAWABAN : 

> Nimas 

Wa'alaykum salaam... Sujud Syukur adalah sujud yang di lakukan di luar shalat karena ada 
beberapa sebab. Sujud ini hukumnya adalah sunah. Berikut ini beberapa sebab di sunahkannya 
melakukan sujud syukur: 

1. Mendapatkan ni’mat yang tidak di sangka sebelumnya baik ni’mat pada dirinya sendiri, kerabat, 
teman atau umat islam secara umum, maka tidak sunah karena mendapat ni’mat yang terus 
menerus seperti ni’mat islam. 

2. Terhindar dari bencana atau musibah yang tidak di duga-duga sebelumnya seperti selamat dari 
tertimpa bangunan yang roboh akibat gempa atau selamat dari tenggelamnya kapal. 

3. Ketika melihat orang lain melakukan kemaksiatan sebagai rasa syukur bahwa dirinya tidak 
melakukannya. 
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Adapun cara melakukan sujud syukur yaitu di lakukan di luar shalat dengan satu kali sujud di 
syaratkan dalam keadaan suci menutupi aurot dan menghadap giblat. 


Niat sujud syukur: 

^Uj <3) i O-j ji 

Bacaan sujud syukur sebagai berikut: 

jj—o-l <3)1 Li» *j jij <3_p*j « JIs- <^31! . 


Apabila terdapat hal-hal yang mensunahkan sujud syukur sementara dia tidak dalam kondisi suci 
di sunahkan membaca. 


4 <3)1) VI i j» Vj J Vj I <3)1 j <3) VI Jl Vj <3) JuJjlj <3)1 DL>«-~ , ' X 

Fokus: Saat Haid, untuk bersyukur, cukup mengucapkan 

4 ^ .janji <3)U VI S ji Vj Jj>- Vj j-^"l <3)1 j <3) VI Jl Vj <3) JuJjlj <3)1 Ob"tw ,x 


> Ibnu Ma'mun 

Syarat-syarat sujud syukur sama seperti syarat-syarat sujud di dalam sholat. seperti harus suci, 
menutup aurat, menghadap kiblat. Jadi wanita haid tidak boleh melakukan sujud sukur, lihat kitab 
Mahali juz 1 halaman 237 : 


(f) fl^Vl « j*$<& £*jjl^" L*ilj) U (fljo-VjJ j) «jV^I y) i jljt (SVlsflJl ^ j L* .Ui** 

SVLsflJl r -L^ r ^ (jvlw< j) j (I j&-*) 4—>t j (^i j j SVL^Jl j) (£» j VU <^j^33) 

<-iViU iJjX<j .V :J-Sj tU<aJ <Liil J»jiioj -X) V (^^Sll j*VLJl IJ&'j ^Js- J»j-i ^1 y-^ Sju£jj) 

Sjl^JaJlS’" L*Jai (SVLs<ajl 4»jj-5< 3 »jS-SJj) .^-’Vl (J <»^^>»1»«) Vj tU$ V jf «W-aJU Jl ot <oVjt!l «JL* 

jLii-Vlj >Jlj 

fokus: 

jLii-Vlj ji~3lj «jlfjaJlS” Uja» (SMsflJl 3 »Jj- 5< 3»jiioj 
Apa bila tidak memungkinkan sujud karena ada kesibukan atau lainnya maka di anjurkan baca 
tasbih 4x. Sebagai pengganti sujud tilawah. 

^.jgnil ^LJl <JJl) UI Sji Uj J j?- Uj j£\ <3)1 j <3)1 Ul Jl Uj <3) juJ*JIj <3)1 Olov** ol y> ^jf Jl» Jjti3 l$3*i ^y> t j^li) jl 0^» 

88 'j? ^jJi Sjii t_)hr 

> Brojol Gemblung 

Bismillah 

Y'O Y' Y - £ - i£jjd\ lstP*-* ~ ; 

; ilj 1D -^-^l; j^c5 ■ A *-^5 UjvIjo .cJ^ jlliLoilc. £-<A D vls V(j lU^gljS 

Cabang : Sahabat kami (Syafi'iyyah) berkata: Dan searti dengan shalat ialah sujud Tilawah dan 
sujud Syukur, maka haram dikerjakan oleh yang sedang haid dan nifas sebagaimana keharaman 
melakukan shalat janazah karena suci merupakan syarat. 

^ \ A^i-aJl \ - ^ ^ j. s3l jj 3s>U)t Jp- ^ ^Ui^fl : 

-ol jllaj^jda L^£l^a U^J(jJa Aal(J; lla_3(jda jlj 1£1 a U-ollA LjjjW; iVjcJ Uj-a^lo ijjJa^.1 

UiivljS jlL&J. 1%^ 

Penjelasan tentang sesuatu yang haram sebab haid dan nifas, kemudian pengarang memulainya 
dengan hukum-hukum terkait haid, lalu berkata: Ada delapan perkara yang haram untuk haid 
meskipun dalam usia minimalnya. Yang pertama adalah shalat, baik fardhu ataupun sunnah, 
demikian juga sujud tilawah dan syukur. Selesai. 

> llmam Cakep Aja Deeh 
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Orang haid haram melakukan sujud syukur... lihat kitab al bajuri juzl/113-114... 

WA YAHRUMU 'ALAL HAIDI TSAMANIYATU ASYA A AHADUHA ASSHOLATU FARDON AU 
NAFLAN WA KADZA SAJADATUT TILAWATI WAS SYUKRI.. 

> Timur Lenk 

Haram sebab hadats, sebagaimana orang berhadats haram Sholat, sujud tilawah, sujud Syukur, 
Khutbah jum'ah, sholat janazah, thowaf membawa mushaf, dan lain-lain. Lihat Minhajul qowim : 

A-laP-j ejMU "l»_^j" lpb?-l <i>jJ-b { -Alt- yw’SlI A; s \jilj «ii^A^-b L»-» 

M A) "eJlLarJ A-^it jp-j AijJ J^j" 4t^jjU-l (J b*5” e!>Ly9 A)^ MLi! jij , iljjaitj" .SjUsr A*^ 

A»_jJj OTji ^*J a»jJi*sj asS*>Lpj Aljsu^P-j e*lU-j A)Sl J-»aijl Olj A> aUiil*»MI j»lilj tAiP 

ejLfUJl jiLJ j^j t^ljOJLi A-~»j aL?- £i£. Mj A»jj vlij Ai» jiS”! M A*l»t aL?- 

aa*Sj ajlfrkJl dLij jt dLij 

Sebab hadats besar haram melakukan perkara yang diharamkan karena sebab hadats kecil, lihat 
Minhajul qowim pada fasal mujibul ghusli 

"g^jLiJl aljja (J aIS" 015* OIj ejl^^ ^Usrj ajIjAj ai«?-jj J.I (j" |JL«ll "t^^»j" ja Aij "<i>jJ-b L» JbbA-b j 
A-» yj" ,2oljajUl jjjt Al»o- 1 "i—Mj jjiajU- »As(i«J.I Jj»-? M" IjU—'J aJp <5)1 aJ jjU Ujbi l*Asd»«w« Lg_* 2 *j <_jwj Anibj" 
jvii" bl£" ISI «jiitj ii-^S.1 A*J^-j jiS” ji*! Ml (J,jSll i-*Mbp jA |*jb tjj-*Jl <-*ML£ (i^ll a~£j A)Sl jS”S UT e_^- jt 
aJLp *jJj ‘S 9 13 <^*^ll aJ t^jLb ?r jt—SI p- jt <AAt*»J.I i_»>b aJLp jjlpt® j*Jli>-l otS - * jJb*J \j\£’ l)^® ^<A*Jl 

UaJ j*JL«il [ Js- j»yi "j" .Ai» _f>- jJLju M A)Sl aJ (i-5sil ja !A» yl^Jl L»t «AiSj j»j j*yij 

"ll»i "i/j tjij M" Ij*-U»ij aJp aUI (_5L« aJ ji J L»j^p jt La^»-j "ealjiJl A^si:" Al» i—i jJj AiLJL) "dT Ja. Jl e^l ji 

d^J V AiSt ^ j£ jt aL»—J l5" A»^»- jt A^aPj^ jt ajS’S JL^2® OL LfeJUaij ISI L«t 4(^jJLdl Al»o- <3 "l)T jiit ^ 

L^JlP A^tv 3 UliJL a® CmPt (3 A^LaJI d$.lL.»^; C-LsAaJL UIjS. 

LINK TERKAIT: 

www.piss-ktb.com/2012/03/f0025-macam-macam-sujud.html 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/584346328254846/ 

F0055. SHOLAT YANG WAJIB DI QADHA BAGI WANITA 
HAID DAN NIFAS 

Aiy® U» ^j-»t< La jfbj eMs^Jl L» cijJt Jjt L)t a_j#ij DjJrt tji» lit L»t.: I jte 

Dt L^L® L» e!>LsflJl cfJULa aLs ai <—-^>rj ^1 j-A» oJ»jJI ^LJl Dl5”j jj*Jl lilj e!>LsflJl aUii 

ebjil e!>Ls<til L« Jp aib j ^u!>Ls<aJlj ^jJaJl 'ZL&Ia Li»J jJuJl ^LiJjt L)! J 9 ji*j j*a*Jl £A j$} a]\S~ Ljjt» £a*£ 

U>j 

ji e^s-lj iy^oj l*t»-lj I j^o Ml jl oy» ijyMls^j j-ii ot J»>a^-» j*-«-AiU a_j->^Jb ^^fUl 01^" lil I*La 

LfrJLi U b_^r 


Menurut Madzhab SYAFI'IYYAH: 

1. SHALAT SAAT DATANGNYA UDZUR 

Bila datangnya udzur (haid dan nifas) telah masuk waktu shalat sekira cukup menjalankan shalat 
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dengan bersucinya (wudhu, tayammum atau mandi) secepat mungkin tetapi ia belum 

mengerjakan shalat tersebut. 

2. SHALAT SAAT HILANGNYA UDZUR 

Bila hilangnya udzur (haid dan nifas) masih menyisakan waktu shalat sekedar takbiratul ihram. 

3. SHALAT SEBELUM HILANGNYA UDZUR 

Dan juga diwajibkan mengqadha shalat sebelum hilangnya udzur bila memenuhi ketentuan : 

1. Masih menyisakan waktu shalat sekedar takbiratul ihram. 

2. Sholat sebelumnya dapat di jama' dengan sholat yang dirinya berhenti haid, (misalkan ia 
berhenti pada waktu asyar atau isya’ maka dzuhur atau maghribnya juga wajib di Qodho 
berbeda saat ia berhenti haid pada waktu shubuh, magrib, dhuhur maka tidak wajib baginya 
menOodho sholat sebelumnya). 

3. Udzurnya hilang (tidak kembali lagi) dalam waktu minimal cukup untuk mengerjakan dua 
sholat fardhu dan bersucinya. 

[ al-Fiqh 'Alaa Madzaahib al-Arba'ah 1/752 by Masaji Antoro ]. 


JJ ISI (jiajU-l £ fUaP (lUil Jf-J jf- O* «J*** J* UjO*- 

fLioJlj jiil J-3 O j^o ISIj j+ajti Ij ( _ r *-iJl 

[ Mushonnaf Ibnu Syaibah No 7206 ]. 

J,jt jJuJl 3JU- li L dSl fUi>*Jl y«iIj j* a*Jl DI l$Li L» fUiS ) Uiajt ( ) 

[ Minhaj alOowiim 1/128]. 

Kenapa sholat sebelumnya harus disertakan di Qodho ?? 

1. Berdasarkan atsar dari Hasyim dari Mughirah dari ‘ubaidah dari Ibrahim dari Hajjaj dari ‘Athoo’ 
dan Assyi’by dari Abdul Malik dari ‘Athoo’ “Bila wanita haid suci sebelum terbenamnya matahari 
(masih waktu ashar) sholatlah dhuhur dan ashar dan bila suci sebelum fajar (masih waktu isya’) 
sholatlah maghrib dan isya’ “. 

2. Karena waktu shalat yang kedua (yaitu ashar bila dinisbatkan dengan dhuhur, atau isya bila 
dinisbatkan dengan maghrib) merupakan waktu shalat yang pertama tatkala ada UZUR (seperti 
ketika dijamak ta’khir dalam keadaan safar), maka saat DARURAT (seperti haid) keadaan 
semacam itu lebih berhak untuk didapatkan. 

2401. SHALAT WANITA YANG ISTIKHADOH TAK PERLU 
DIULANG / DIOODHO 

PERTANYAAN : 

> Khaconk Cilik 

Assalamu'alaikum.. *pertanyaan titipan* Apakah sholatnya cewek yang lagi istihadhoh harus 

diqodho'/diganti...? Mohon pencerahannya, trim's 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wanita yang istihadloh tetap berkewajiban untuk melaksanakan shalat disaat istihadloh tersebut 

dan shalat yang dikerjakan saat istihadloh tersebut tidak wajib diulang / diqodlo'.: 

. jt jvjta jt JjL* ^t^iilj JjJl (j"!** j JjSlIj pj'ij M f (*—“■* DL»—ii jjbJl 
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^j^ssJ.1 3jLi*«U djJuJu jj-j siiilj <i>jJ-l d jL *aj ^ j 4i» <i>JlJ-l fl*Ai AjJUi» 0>- 

r/rrr c ^i 

Untuk lebih jelasnya, silahkan buka di sini: 
www.fb.com/qroups/piss.ktb/433085310Q47616 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/594952890527523 

F0086. Tata Cara Shalat Bagi Mustahadlat Dan Orang 
Beser 

Oleh Mbah Jenggot 

KAJIAN FIQH WANITA BAGIAN 16 

Tata Cara Shalat Bagi Mustahadlat (wanita yang Istikahadoh) dan Beser (selalu Hadast) 

Istihadlat tidak sama hukumnya dengan haid atau nifas. Istihadlat itu termasuk bagian hadas kecil 
yang sifatnya terus-menerus seperti beser air seni atau beser air madzi. Maka mustahadlat tetap 
di-wajibkan shalat fardlu dan puasa Ramadlan, dan tidaklah diharamkan membaca al-Qur’an, 
bersetubuh dan lain-lain (Syarhu al-Minhaj pada Ha-misy Hasyiyah al Jamal: 1/242). 

Mustahadlat dan orang yang beser itu terus-menerus mengeluarkan hadas dan najis, maka ketika 
akan mendirikan shalat, ia hendaklah lebih dulu mensucikan kemaluannya lalu di sumbat dengan 
kapuk atau kain sekiranya tidak sakit dan ketika tidak mengerjakan puasa Ramadlan. 

Apabila darahnya masih terus mengalir keluar di permukaan sumbatan, maka ia diwajibkan 
membalut. Apabila karena banyaknya darah, hingga tetap keluar ke permukaan pembalut, maka 
dimaafkan. Dan apabila ia sedang mengerjakan puasa, hendaklah supaya membuat pembalut 
saja, karena menyumbat itu menyebabkan batal puasanya (Minhajul Qawim: 30, dan Fathul 
Wahab pada Hamisy Hasyiyah Al-Jamal: 1/242). 

Setelah dibalut, lalu wudlu dengan niat sepaya diperkenankan mengerjakan shalat fardlu. Bukan 
niat karena menghilangkan hadas atau niat bersuci dari hadas (Fathul Wahhab pada Hamisy 
Hasyiyah Sulaiman al-Jamal:1/105). 

Sejak mulai mensucikan kemaluan hingga wudlu, wajib dilakukan setiap akan mengerjakan shalat 
fardlu dan setelah masuk waktu shalat. Semua pekerjaan, mulai dari mensucikan kemaluan 
hingga shalat far-dlu, wajib dilaksanakan dengan segera. Maka apabila sesudah wudlu lalu 
berhenti lebih dulu, karena keperluan selain maslahatnya shalat, seperti makan, minum dan lain- 
lain, maka ia diwajibkan kembali mensucikan kemaluan dan seterusnya. Namun apabila 
berhentinya karena untuk kemaslahatan shalat, seperti menutup aurat, menjawab muadzin, me¬ 
nunggu jamaah, menunggu shalat Jum’at dan lain-lain, maka hal itu diperkenankan Syara’ (tidak 
perlu kembali bersuci lagi). 

Orang yang beser mani, ia diwajibkan mandi setiap akan menger-jakan shalat fardlu dengan niat 
supaya diperkenankan mengerjakan shalat fardlu. Tidak diperkenankan niat menghilangkan hadas 
atau niat bersuci dari hadas. 

Bagi orang yang hadasnya, seumpama untuk shalat, bisa dengan duduk, lalu hadasnya bisa 
berhenti, maka ia diwajibkan shalat dengan duduk. Nanti setelah sembuh tidak perlu mengqadla 
shalatnya (Minhaj al-Qawim: 30). 
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PERTANYAAN : Bahwa wudlunya orang Da’aimul Hadats, yaitu orang yang terus-menerus 
berhadas, seperti orang yang beser dan mustahadlat, seluruh tubuhnya di syaratkan suci dari najis 
atau tidak? 

Jawabnya : para ulama berbeda pendapat. Yang pertama mensyaratkan seleruh tubuh harus suci 
dari najis. Yang kedua, tidak mensyaratkan harus suci tubuhnya dari najis (Hasyiyah al-Jamal ala 
Syarhi al-Minhaj: 1/242). 

Peringatan! 

Bagi seorang yang istihadlat dan orang beser, yang kebiasannya, pada akhir shalat ada 
berhentinya yang cukup untuk wudlu dan shalat, maka di dalam mengerjakan shalat wajib 
diakhirkan (Hasyiyah Al-Jamal ala Syarhi al-Minhaj: 1/245). 

Bagi orang yang beser, sah menjadi imam shalat, sekalipun, mak-mum tidak beser. Dan bagi 
orang istihadlat yang selain mutahayyirat, juga sah menjadi imam shalat, walaupun si makmum 
tidak istihadlat. Adapun orang istihadlat yang mutahayyirat tidak sah menjadi imam shalat, 
sekalipun makmumnya sama-sama mustahadlat mutahayyirat (Mughnil Muhtaj: 1/241). 

Perkara Yang Diharamkan Bagi Orang Haid dan Nifas 

Seorang wanita yang sedang haid atau nifas, diharamkan menger-jakan 11 perkara, yaitu sebagai 
berikut: 

1. Mengerjakan shalat fardlu maupun shalat sunnah, 

2. Mengerjakan thawaf di Baitullah Makkah, baikthawaf rukun, thawaf wajib atau thawaf sunnah. 

3. Mengerjakan rukun-rukun khutbah Jum’at 

4. Menyentuh lembaran al-Qur’an Apalagi kitab al-Qur’an 

5. Membawa lembaran al-Qur’an. Apalagi kitab al-Qur’an. 

6. Membaca ayat al-Qur’an, kecuali karena mengharap barakah, seperti membaca 
Bismillahirrahmaanirrahiim, memulai pekerjaan yang baik, Alhamdulilahi Rabbil ‘Alamiin, karena 
bersyukur dan Innaa Lillaahi wa Innaa llaihi Raaji’uun karena terkena musibah. 

7. Berdiam diri di dalam masjid, sekiranya dikhawatikan darahnya tertetes didalamnya. 

8. Mundar mandir didalam masjid, sekiranya dikahawatirkan darah-nya tertetes didalamnya. 

9. Mengerjakan puasa Ramadlan, tetapi diwajibkan qadla. Adapun shalat tidak diwajibkan qadla. 

10. Meminta cerai kepada suaminya, atau sebaliknya. 

11. Melakukan Istimta’, bersenang-senang suami istri dengan pertemuan kulit antara pusar 
sampai dengan kedua lutut, baik bersyahwat atau tidak. Apalagi bersetubuh, meskipun 
kemaluannya lelaki di bungkus dengan kain / kondom, hukumnya jelas haram dosa besar. 

Apabila haid atau nifas sudah berhenti, tetapi belum mandi, maka larangan 11 perkara ini tetap 
berlaku, kecuali puasa dan thalaq (Mahali serta Hasyiyah Al-Qalyubi: 1/100 dan Abyanal Hawaij: 
11/269-270). 

Dikatakan oleh ulama Fuqaha: bahwa suami yang menyetubuhi istrinya sebelum mandi, baik 
istrinya masih dalam keadaan haid atau sudah berhenti akan mengakibatkan terkena penyakit 
lepra (buduken: Jawa) terhadap anaknya (Hasyiyah Al-Qalyubi: 1/110). 

Seseorang yang haid atau nifas nanti setelah berhenti, diwajibkan mengqadla puasa Ramadlan 
yang ditinggalkan, dan tidak wajib mengqa-dla shalat fardlu secara Ijma’ dalam keduanya, karena 
kesukaran di dalam qadla shalat ank arena berulang-ulangnya shalat. Tidak demi-kian halnya 
qadla puasa (Al-Mihajul Qawim serta Hasyiyah AI-Turmu-si: 1 /548 dan Husnul Mathalib: 70). 

Hukum-hukum yang berpautan dengan haid, ada 20 perkara, 12 berupa hukum haram, yaitu: 
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1. Mengerjakan shalat, 

2. Melakukan sujud tilawah (bacaan dalam al-Qur’an), sujud syukur, 

3. Melakukan thawaf rukun, wajib, atau sunnah, 

4. Mengerjakan puasa wajib maupun sunnah, 

5. Melakukan l’tikaf di dalam masjid, 

6. Memasuki masjid sekira kuatir akan tetesnya darah haid, 

7. Membaca al-Qur.an. 

8. Menyentuh al-Qur’an. 

9. Menulis al-Qur’an menurut sebagian ulama, 

Sembilan perkara ini yang diharamkan bagi seorang wanita yang sedang haid. Adapun yang tiga 
selanjutnya, diharamkan bagi lelaki suaminya, yaitu: 

10. Melakukan persetubuhan 

11. Menceraikan istrinya dalam keadaan haid 

12. Melakukan istimta’, atau besenang-senang dengan cara memper-mukan kulit antara pusar 
sampai dengan lutut istrinya dengan selain bersetubuh. 

Adapun delapan perkara yang lain tidak berupa hukum haram ialah sebagai berikut: 

1. Usia balig karena haid 

2. Kewajiban mandi, setelah haidnya berhenti 

3. Melaksanakan Iddat, apabila cerai atau suaminya meninggal 

4. Istibra’ atau menunggu seorang wanita amat yang baru dimiliki 

5. Bersihnya kandungan bayi 

6. Diterima ucapannya apabila wanita itu sudah haid 

7. Gugurnya kewajiban shalat ketika keluar darah haid 

8. Gugurnya thawaf wada’ ketika dalam keadaan haid. 

(Hasyiyah Al-jamal ala Syarhi Al-Minhaj: 1/227). Ri’ayatul Himmah: 1/152 153). 

Peringatan! 

Berhubungan dengan orang yang mempunyai hadas besar, dibolehkan membaca zikir / do'a yang 
diambil dari al-Qur’an, dengan tidak berniat membaca al-qur'an, seperti ketika makan atau minum 
membaca lafadl 

o**J' & 

“Dengan menyebut nama Allah Tuhan Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang”. 

Ketika menerima nikmat dari Allah Subhaanahu wa Ta’aalaa lalu membaca lafad 

ijvlLiJl au 


“Segala puji bagi Allah seru sekalian alam semesta”. 

Ketika naik kendaraan membaca bacaan al-Qur’an dengan harapan semoga selamat dengan 
lafad 


d J— j—iii lJ,l L_![ J _ ij—L. 4_Jur 1 . j li » L_J J sw ^JLJl OU-, 

“Maha Suci Dzat yang telah menundukkan semua ini bagi kami sebelumnya tidak mampu 
mengasainya. Dan sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan kami,. Sesungguhnya yang 
mewajibkan kepadamu Alqur’an, benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat kembali”. 

Ketika mendapat musibah atau cobaan sabar dan ridla dengan mengucapkan lafad: 
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0aJI l_<1 j <5 jI_<1 

Sesungguhnya kami kepunyaan Allah, dan sesungguhnya kepada Allah lah tempat kami kembali. 

(Al-lqna’ pada Hamisy Hasyiyah Al-Bujarami: 1/315 dan Abyanal Hawaij: 11/269). 

3855. TATA CARA WANITA ISTIHADHOH SEBELUM 
SHOLAT 

PERTANYAAN : 

> Fiqoh 

Assalamu'alaikum....Maaf mau tanya apa yang harus dilakukan perempuan yang sedang 

istihadloh sebelum melakukan sholat? Terima kasih. 

JAWABAN : 

> Muhib Salaf Soleh 

Berikut hal-hal yang harus dilakukan perempuan yang sedang istihadloh sebelum melakukan 

sholat: 

1. wajib bagi dia untuk membersihkan dulu najis yang ada padanya dari darah atau yang lainnya. 

2. wajib bagi dia menutupi tempat keluarnya darah denga kapas atau selainnya, Ini jika dia tidak 
merasa terganggu dan juga dia tidak sedang berpuasa karena dengan memasukan kapas ke 
kemaluannya dapat membatalkan puasanya. 

3. harus cepat cepat wudlu tapi jika sudah masuk waktunya solat dan juga mesti muwalah 
(langsung wudlu kemudian sholat). 

4. harus cepat cepat solat setelah wudlu dan jangan sampai ada pekerjaan pemisah antara wudlu 
dan solat yang akan dia kerjakan kecuali pekerjaan itu untuk kemaslahatan seperti menjawab 
adzan atau sholat sunnah gobliyah. 


W 1 oljjjiuJI. 

Y.Ojjc 3 I pjJI 4judL>jJI \jd u i_pj . ) : o^LaJI od jl N 4^L>iuajoJI juJI ol^LcUI. 

3 dJi 4 qjLo ojIS 3 ! iSiLu ojlS lij ^!j 03^0 3 I V jkiij pdl 3*^630 ^ 

J3ii ia j ^3^) J okjjjj 3 dJi iaj OjiLoJI 1 $j 1 c i_pj.Y.3jioJI i_ 9 ^j pJ q| Ljay^ajJI l$jic v_j>j 

4 >L^j qJ jjillll OulS lij ^1 j3 >j ^3 &XrxJI jJj OjilioJI Lgjlc v_j>j 3 .£. <U 9 3 0S3JI 

4cLoi> jUcujI 3 <b\j3 4jbb 3 O^LdJI. 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/928082010547941/ 
www.fb.com/notes/9281 51697207639 

2463. LARANGAN SAAT HAID 

PERTANYAAN : 

> lima Alvin Ramadan 

Assalamu'alaikum, aku mo tanya pertanyaan titipan, amalan apa saja yang boleh dilakukan wanita 
saat haid? trims... 

JAWABAN : 

>Toni Imam Tontowi 


v.islamuna.info 




MUSLIMAH | 3387 \ 


Wa'alaikum salaam... dalam kitab Ghoyatul Ikhtishor dijelaskan : 

(j) SjMiSl I j Mi> jt ji Uo^-t (s. LA t u ^ {* j£j J***. ^y£j) 

ijvajJl (jv—> iSil (•MS” <_)_j^JJ |v-»l y*j (i_ju>^s<ail L _ r ~») £jl(j Dijiit Sf.1 j») lAJliJl (j) Mij jt L((*j-^') 

2jUJl (j) Mi! jt U«j3 (i_*l_jkil) jj-jUJI ( j) Aiji; oiU>- 01 jjiiSUJJ J_po) (j) <*!*■ oiL>- ISI VI («If-j) 

Cji —< Lc. £^s«£«>VI) ^LJl (j) jLj.s iJuaij J^Laill a jlpl jjij i jLjOj J'Laill (*All J LSI ^ Or^J (*-kA') 

<--> j^il ^jL^il U. Vj 1^4 £^L*ju*VI f^ M» etjil ^ (<LS”^Jlj aj-*Jl 


Diharamkan bagi orang yang haidl ada 8 : 

- sholat 

- puasa 

- membaca Al-qur'an (dengan niat membaca) 

- menyentuh mush-haf Al-qur'an 

- membawa mush-haf Al-qur'an 

- masuk masjid bila khawatir darahnya netes didalamnya 
-thowaf-wathi/jima' 

- istimta' (bersenang-senang) di antara pusar sampai lutut 
Selain ini semua BOLEH. 

> Mbah Jenggot II 

Perkara Yang Diharamkan Bagi Orang Haid dan Nifas. Seorang wanita yang sedang haid atau 
nifas, diharamkan menger-jakan 11 perkara, yaitu sebagai berikut: 

1. Mengerjakan shalat fardlu maupun shalat sunnah, 

2. Mengerjakan thawaf di Baitullah Makkah, baikthawaf rukun, thawaf wajib atau thawaf sunnah. 

3. Mengerjakan rukun-rukun khutbah Jum’at 

4. Menyentuh lembaran al-Qur’an Apalagi kitab al-Qur’an 

5. Membawa lembaran al-Qur’an. Apalagi kitab al-Qur’an. 

6. Membaca ayat al-Qur’an, kecuali karena mengharap barakah, seperti membaca Bismillahirrahm 
aanirrahiim, memulai pekerjaan yang baik, Alhamdulilahi Rabbil ‘Alamiin, karena bersyukur dan 
Innaa Lillaahi wa Innaa llaihi Raaji’uun karena terkena musibah. 

7. Berdiam diri di dalam masjid, sekiranya dikhawatikan darahnya tertetes didalamnya. 

8. Mundar mandir didalam masjid, sekiranya dikahawatirkan darah-nya tertetes didalamnya. 

9. Mengerjakan puasa Ramadlan, tetapi diwajibkan qadla. Adapun shalat tidak diwajibkan qadla. 

10. Meminta cerai kepada suaminya, atau sebaliknya. 

11. Melakukan Istimta’, bersenang-senang suami istri dengan pertemuan kulit antara pusar 
sampai dengan kedua lutut, baik bersyahwat atau tidak. Apalagi bersetubuh, meskipun 
kemaluannya lelaki di bungkus dengan kain, hukumnya jelas haram dosa besar. 

Apabila haid atau nifas sudah berhenti, tetapi belum mandi, maka larangan 11 perkara ini tetap 
berlaku, kecuali puasa dan thalaq. (Mahali serta Hasyiyah Al-Qalyubi: 1/100 dan Abyanal Hawaij: 
11/269-270). 

Hukum-hukum yang berpautan dengan haid, ada 20 perkara, 12 berupa hukum haram, yaitu: 

1. Mengerjakan shalat, 

2. Melakukan sujud tilawah (bacaan dalam al-Qur’an), sujud syukur, 

3. Melakukan thawaf rukun, wajib, atau sunnah, 

4. Mengerjakan puasa wajib maupun sunnah, 
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5. Melakukan l’tikaf di dalam masjid, 

6. Memasuki masjid sekira kuatir akan tetesnya darah haid, 

7. Membaca al-Qur.an. 

8. Menyentuh al-Qur’an. 

9. Menulis al-Qur’an menurut sebagian ulama, 

Sembilan perkara ini yang diharamkan bagi seorang wanita yang sedang haid. Adapun yang tiga 
selanjutnya, diharamkan bagi lelaki suaminya, yaitu: 

10. Melakukan persetubuhan 

11. Menceraikan istrinya dalam keadaan haid 

12. Melakukan istimta’, atau besenang-senang dengan cara memper-mukan kulit antara pusar 
sampai dengan lutut istrinya dengan selain bersetubuh. 

Adapun delapan perkara yang lain tidak berupa hukum haram ialah sebagai berikut: 

1. Usia balig karena haid 

2. Kewajiban mandi, setelah haidnya berhenti 

3. Melaksanakan Iddat, apabila cerai atau suaminya meninggal 

4. Istibra’ atau menunggu seorang wanita amat yang baru dimiliki 

5. Bersihnya kandungan bayi 

6. Diterima ucapannya apabila wanita itu sudah haid 

7. Gugurnya kewajiban shalat ketika keluar darah haid 

8. Gugurnya thawaf wada’ ketika dalam keadaan haid. 

(Hasyiyah Al-jamal ala Syarhi Al-Minhaj: 1/227) Ri’ayatul Himmah: 1/152 153). 


Peringatan! Berhubungan dengan orang yang mempunyai hadas besar, dibo-lehkan membaca 
zikir yang diambil dari al-Qur’an, seperti ketika makan atau minum membaca lafadl: 

< 3)1 

“Dengan menyebut nama Allah Tuhan Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang”. 

Ketika menerima nikmat dari Allah Subhaanahu wa Ta’aalaa lalu membaca lafad 

“Segala puji bagi Allah seru sekalian alam semesta”. 

Ketika naik kendaraan membaca bacaan al-Qur’an dengan harapan semoga selamat dengan 
lafad: 


D j _J_ai!> 1_ '>jj J,1 I_>tj ,,ji_» j. i* 4 _I_*j lj_» I_J j*-** _ll UU»*--* 

“Maha Suci Dzat yang telah menundukkan semua ini bagi kami sebelumnya tidak mampu 

mengasainya. Dan sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan kami,. Sesungguhnya yang 
mewajibkan kepadamu Alqur’an, benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat kembali”. 
Ketika mendapat musibah atau cobaan sabar dan ridla dengan mengucapkan lafad : 

D1_<1 J <3)1_il 

Sesungguhnya kami kepunyaan Allah, dan sesungguhnya kepada Allah lah tempat kami kembali. 
(Al-lqna’ pada Hamisy Hasyiyah Al-Bujarami:1/ 315 dan Abyanal Hawaij: 11/269). 


LINK TERKAIT: 

www.piss-ktb.com/2012/03/f0086-kajian-fiqh-wanita-bag-16.html 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/583851691637643/ 
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2465. HAID : TIADA BATAS UMUR MONOPAUSE 

PERTANYAAN : 

> Nadif Sogol 

Ada seorang wanita yang kira kira umur 83 tahun,ia udah lama mengalami masa monopause(tidak 
keluar darah),akan ttp akhir akhir ini ia mengeluarkan darah lagi bahkan sekarang uda lewat dua 
hari. Apakah darah tersebut bisa di namakan darah haid? Kalau iya maka ia dalam kategori 
mubtadiah atau mu'tadah? 

JAWABAN : 

> Nur Hasyim S.Anam 

Secara fiqih, maka darah itu termasuk haid, (mu'tadah) 

> Ghufron Bkl 

Tetap di namakan haid karena monopause itu hanya gholib saja, karena usia wanita haid tidak 
ada akhirnya. 


: O M- 1 ^ ^ a* aj l jp- L* jUipU aj u. D j j 

\l\ tv <£>1^1 -V- L. 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/603590796330399 


2528. SEDEKAH EMAS KARENA MENJIMAK ISTRI YANG 
SEDANG HAID 

PERTANYAAN : 

> Kholid Bin Walid 

Assalamu'alaikum wr-wb. Mohon maaf sebelum nya, mau tanya kepada para alim disini. adakah 
cara khusus meminta ampun kepada Allah ketika kita melanggar larangan-Nya seperti menjima' 
istri ketika lagi haid. Semoga dapat petunjuk terima kasih. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalaam, orang yang menjima' istrinyang yang sedang haid, bila jima' tersebut 
dilakukan disaat derasnya darah maka disunahkan bersedekah sebanyak 1 dinar (1 dinar = 3,875 
gram emas), dan bila jima' tersebut dilakukan darah haid hampir berhenti atau sudah berhenti tapi 
belum mandi maka disunahkan bersedekahs ebanyak 1/2 dinar.: 

.jlip I_i i* o X > (jJwaiil J,l AeAjaljl L* <di.j A*a»hj ajlpl jUjJj JlJI £ ^ Cr~iJ- 

\ I \ \ O 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/589794067710072 
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2578. KENAPA DZUHUR IKUT DIQODHO SAAT HAID 
BERHENTI WAKTU 'ASHAR ? 

PERTANYAAN : 

> Ceng Anoom 

Assalaamu'alaikum, saya mau tanya, di dalam kitab sulam munajat diterangkan Bahwa ketika 
seorang wanita suci dari haid di waktu ashar atau 'isya, maka sholat sebelumnya (dzuhur atau 
maghrib) juga harus digodho: 


aJL» (j 0 jiJt liJlii ^U 'a» <5)t £***iU« 


Nah pertanyaannya : Apakah keterangan ini mu'tamad atau tidak ??? soalnya kan waktu dhuhur 
atau maghrib masih dalam waktu haram sholat (haid ???? mohon penjelasannya... 
Permasalahannya apakah alasan LITTIHAADZIL WAOTAINI menjadikaan illat membolehkan 
mengqodo sholat yang di waktu haram ( Dhuhur / Maghrib) ????? terimakasih. 

Terus bagaimana kalau dihubungkan dengan keterangan dalam kitab kasyful ghummah karya 
syekh 'abdul wahhab asy-sya'roni: 


iil Jji OJs cJU» <_J jiu ot J-3 t OISI : <5)1 I 

ci-Uj oSjJlo j»\£l\ jjL-t ISI : J jl) 4jip <5)1 «jioj*il c- Uo 

jtj-iJLl SL«Sll Jp )U*Jl <Jl£S” ( _ s 4iil ,,,SMsfiJl iijit JLaS S!>ls<aJl 4*5”^ iijit aJp <5)1 aJjaI , ,Jaj»3 SMsfiJl 

90 3jLs>ws Jj^l sjJrt, ,,jjlyciJl <_jl*^JlJLP,,,,, 


Disini jelas qoul yang mewajibkan mengqodlo sholat asar dan dhuhur juga maghrib dan 'isya 
merupakan pendapat ibnu 'abbas, sedangkan qaul abu hurairoh hanya mewajibkan menngqodo 
sholat yang tidak sempatnya saja dalam hal ini 'ashar atau 'isya, nah mana yang lebih mu'tamad 
untuk kita ??? mohon jawaban beserta dalil-dalil yang menguatkan salah satu qaul tersebut. 

JAWABAN : 

> Korong Emmas 

Wa'alaikumussaalm. Alasannya karena shalat dzuhur ashar bisa di-jama'. Demikian juga magrib 
dan isya'... Oleh karena demikian jika suci di waktu ashar, maka dhuhurnya ikut dan jika di waktu 
isya', magribnya ikut.. Pendapat masyhur Itu wajib diqadla', karena tidak dikerjakan pada 
waktunya, bagaimana mungkin lah wong waktunya cukup setakbiran saja, sementara ia masih 
wajb mandi besar dan lain semacamnya.. Jadi memang tidak memungkinkan untuk dikerjakan 
dalam waktu sehingga wajb diqadla'.. Tidak ada hubungannya dengan waktu haram, intinya si 
haid itu wajib mengqadla' karena suci.nya masih dalam waktu ashar, seandainya sesudah lepas 
waktu, maka tidak wajib mengqadla'. Misal suci setelah masuk waktu maghrib, maka ashar dan 
dhuhur tidak wajib diqadla'... Coba dipahami baik-baik..Begitu pula, jika perempuan haid setelah 
masuk waktu dhuhur misalnya, yang sebenarnya seandainya sebelum haid mau shalat dhuhur 
memungkinkan, ternyata tidak shalat, kemudian haid, maka ia wajib mengqadla' dhuhur dan 
asharnya..Ringkasnya demikian, mohon diluruskan jika salah. 

Adapun madzhab para shahabat, maka tidak ada istilah mu'tamad atau tidak, yang ada bahasan 
mu'tamad atw tidak itu dalam madzhab yang 4, dari madzhab syafi'e, begitulah yang mu'tamad... 
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Adapun alasan.nya, yang sbatas itu atau sekedar begitu, itu dalilnya yang ibnu abbas, kalau mau 
ikut yang abu hurairah misalnya ? Ya tidak apa-apa, cuma tidak mu'tamad dalam madzhab syafi'e. 
Terus mana lebih unggul kkuatan hadisnya? Dsinilah ilmu hadits bicara,, dipersilahkan ahlinya, 
dan dengan dalil apa madzhab syafi'e memu'tamadkan yang ibnu abbas? Di sinilah ushul fiqh 
bicara.. 

Lepas dari semua.nya abdul wahhab assya'rani dalam mizan.nya menyatakan kembali.nya syari'at 
islam itu kepada dua drajat mizan, yaitu mukhaffaf dan musyaddad yang dua-dua.nya ada ahli.nya 
masing-masing., maka Di dapat kesimpulan, bahwa yang ibn abbas Musyaddad dan yang Abu 
hurairah Mukhaffaf. yang ibn abbas untuk golongan akaabir dan yang abu hurairah untuk 
golongan ashaaghir.. Ya, dua-duanya wajib diqadla', sesuai ketetapan madzhab.. Tapi saya 
katakan kembali, ini dalam madzhab syafi'e. Jelasnya begini: Alasan dari ulama, "imtidaadu waqti 
dlarurah ila thulu'il fajr" dengan berdalil hadis sahih bahwa rasulullah pernah menjama' maghrib 
dan isya' tidak karenaa khauf dan safar. 

Hakadza qaluu, wa-illa fa-innahu law kaanal bahru midaadan likalimaati rabbii lanafidal bahru 
qabla an tanfada kalimaatu rabbi walaw ji'naa bimitslihii madadaa... Semoga diberkahi Allah, 
tingkatkan ustads, untuk ilmu allah. Kira-kira demikian, referensi: semua kitab madzhb syafi'e. 
Silahkan dibaca... Hehe, salam. Semoga diberkahi Allah.. 

> Ulilalbab Hafas 

Kenapa duhur harus di-qodlo kalau sucinya di waktu asar walopun cuma 1 menit ? karena ashar & 
dzuhur bisa di-jama' baik taqdim atau ta'chir. kalau sucinya di waktu salat magrib maka asar tidak 
wajib diqada'... Karena magrib dan asar tidak bisa dijama'.. kalau sucinya di waktu subuh maka 
isya' tidak wajib diqada'. kalau sucinya di waktu duhur maka subuh tidak wajib diqada'.. Begitu 
juga dalam dateng haid.. Contoh... Haid di waktu dzuhur.. Dan belum melakukan salat duhur maka 
maka yang wajib diqada' adalah duhur dan asar., karena duhur dan ashar bisa dijama' taqdim.. 

Mari baca Jawaban Masaji Antoro dalam dokumen berikut: 

Mushonnaf Ibnu Syaibah No 7206 : 


JJ CJjfb lil fliap j* (lUil -UP Jf-J frdap ^ jf-j i J* J* UjO*- 

fLSdlj Jl J-3 Oif ISlj SJl ‘SJj* 


Minhaj alOowiim 1/128: 

aJUJ jJuJl aJU- li dSl fLSaUl £j> <_J jiiIj j* aj».il 01 l$Li L» ) 

M 


Kenapa sholat sebelumnya harus disertakan : 

1. Berdasarkan atsar dari Hasyim dari Mughirah dari ‘ubaidah dari Ibrahim dari Hajjaj dari ‘Athoo’ 
dan Assyi’by dari Abdul Malik dari ‘Athoo’ “Bila wanita haid suci sebelum terbenamnya matahari 
(masih waktu ashar) sholatlah dhuhur dan ashar dan bila suci sebelum fajar (masih waktu isya’) 
sholatlah maghrib dan isya’ “ 

2. Karena waktu shalat yang kedua (yaitu ashar bila dinisbatkan dengan dhuhur, atau isya bila 
dinisbatkan dengan maghrib) merupakan waktu shalat yang pertama tatkala ada UZUR (seperti 
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ketika dijamak ta’khir dalam keadaan safar), maka saat DARURAT (seperti haid) lebih keadaan 
semacam itu lebih berhak untuk didapatkan. 

Permasalahannya apakah alasan LITTIHAADZIL WAOTAINI menjadikaan illat membolehkan 
mengqodo sholat yang di waktu haram(Dhuhur/Maghrib) ?????Bukan, ini Ulatnya : 

J,jt jJuJl 2Jl>- IA dSl 


Tentang qoul Abu Huroiroh, Ibarat dalam hadits di atas ini masih umum.. 

JajL» S!>Ls<aJl liJLlj jJ C-iA'Ojt,, 

Karena ketentuan yang wajib diqodo' hanya yang bisa dijama' saja... Sehingga kalau saya pribadi 
make yang ibarat di kitab sulamul munajat di atas. Yaitu yang dua-duanya diqadha', tidak 
memakai qoul Abu Huroiroh RA.. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/585648511457961 

2860. TATA CARA WANITA ISTIHADLOH KETIKA AKAN 
SHOLAT 

PERTANYAAN: 

> Zanzanti Yanti Andeslo 

Assalamu'alaikum, wanita istihadhoh setiap mau solat ..wajib kah mengganti pembalut yang 
baru ? kalo tidak diganti sah tidak solat nya ? 

JAWABAN : 

> Afa Aviefah 

Sebenarnya ketika istihadhoh memakai pembalut itu tidak wajib, yang diwajibkan adalah 
menyumbat, maaf, farji dengan menggunakan KAPAS... Jadi setelah menyumbt farji dgn 
menggunakan kapas, baru nanti boleh ditambahi dengan pembalut.. Kapas dan pembalut ini, 
harus ganti setiap melakukan sholat fardlu. 

Dalam masalah penyumbatan farji dgn kapas, ketika puasa, ada 2 pendapat: 

1. Dalam kitab BUJAIROMI juz 1 hal. 135.. Penyumbatan tidak boleh dilakukan hanya ketika 
puasa FARDLU.. Jadi kalo puasa sunah, istihadloh, maka dia tidak boleh puasa, karena 
dimenangkan kewajiban dia untuk menyumbat farji... 

2. Tapi kalo dalam KITAB OULYUBI juz.1 hal. 101, MUTLAK baik puasa sunah atau wajib, tetap 
tidak boleh menyumbt farji. 

> Ahmad Nasih Amien 

Wajib tiap hendak melaksanakan shalat untuk membersihkan farji, menyumbatnya Jika tidak sakit 
atau tidak sedang puasa jika demikian maka cukup dibalut dengan potongan kain / pembalut masa 
kini, wudlu' lalu menyegerakan shalat_Selengkapnya di ibarot: 

lo gjuoj^li) juL LojS 3 ! J 3 J (jjjJjuj^ iSl (gjjLjS 4*^>b>jjuj)!l3) 59 ^ 2 £ £t$jjoJI jdc 

(jvi q |3 p 3 *rdl gjjoJ^l9 ',4]op jid dJbj iSjjj£j 3 jo (y-CLpJI 4ajjoj 

03 ^ jli (4-unaj'3) qJo9 3 >Jj (03jioJ9 JjuuaJ qI ) juL Jj^ii Oj^pooJI 
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c&lIIS l^j iuij 'c>Sj>j LnQ.lojjjj e la>cl__)3 I3 LgjoLo! loB^I oj 9 _>kll 493 iLijo ^ 9 >xi JJi) 
^3 ^ojLzd 3jicJI &S 3J3 Loflj uSiLu ^3 LgJ>L>l 0 L LflJ3>3 .bjjij iisl Lj^sii\ 3 :»_sl IftflUj.-iii 
4 jS Ijfrjj^zoiu^j j*Ai pJ 4 Jjj£J LJuzaaJI ^1 3J3 iljl$J 3*ioJI djJ 4 jojLcJI jJc i_jjxi Jj 

_>q.Ioj pJ3 l$lxo 4 jLo&JI Jjj J q| 3 Jll) j&> Lo £jjox J22J3 paui 3I L03J qL (j.q.Iojj 9 ) .j*£> 

j&3 pOJlIlS 4 JjS)! (^3) jvS 4 ilc LjL 93 _>$kull jv 9 O^cJI J3.} jjC dv 9 pOJill^ L^ju l3> jdc p^JI 
jq 1^11 0jjC 3 JjjjusaJI i ^9 4 io>ij Lo slaJli jjjszj 2>l9l3 o° s?^3^ &° MJJjJli 3 ^j>JI 

v_ 9 ^Lxi X 4 & jo^' 1 iaj y^bjJli usl ( 4 j _pLti)Qi(3) Ojjj&j jjo pd >@JaJlj i 5 jjj 2 j 3 i^JjS Loj 

il$jixl 3 o^jjo 4jL>| 3 (4clax jUojj^ jIujZ 4>L£DjoJ) g-OjiJI (l&j-pb j*Aj^ 3 ) 0 . 1 x 11 J 3 .} jjC &3 pjojaoJI 

(juiljj v-jL^asd^ C3*£D3JI jjC dv 9 i_j3>3JIj JJij Dj^ojio jjC Lgj^l 4 Jj 9 jvS 

> Awan As-Safaritiyy Asy-syaikheriyy 

Wajib diganti pembalutnya dan kapas yang dijadikan untuk menyumbatanya setiap melaksanakan 
1 perkara fardlu / misal 1 sholat fardlu. Darah istihadloh adalah darah penyakit yang keluar dari 
farji wanita yang keluar dari ketentuan maksimal haidl dan nifas.dan bagi wanita yang istihadloh 
yang selalu hadas atau mengeluarkan cairan tetap berkewajiban sholat,puasa atau lainya yang di 
haramkan bagi wanita haid,bagi wanita mustahadloh tetap wajib melaksanakan kewajiban 
ibadahnya.adapun jika ingin melaksanakan sholat hukumnya tidak wajib mandi namun jika ingin 
melaksanakan ibadahnya maka yang perlu diperhatikan langkah-langkahnya adalah sebagai 
berikut: 

1. Pertama yaitu membasuh farjinya dari hadats / cairan yang keluar 

2. Yang ke dua harus menyumbatnya semisal dengan kapas,ini harus dilakukan jika memang 
membutuhkanya agar cairan bisa tersumbat pada kapas dan tidak merasa kesakitan saat 
menyumbatnya dan di lakukan selain waktu puasa karena penyumbataan seperti ini dapat 
membatalkan puasa,kalau sedang puasa maka jangan menyumbatnya.dalam menyumbatnya 
harus masuk ke bagian dalam,tidak hanya pada bagian yang tidak wajib di basuh saja namaun 
bagian dalam juga wajib di sumbat hal ini tujuanya agar ketika sholat tidak di hukumi membawa 
najis,jikalau nantinya banyak darah yang keluar setelah menyumbatnya maka ini tidak 
membahayakan karena dlorurot 

3. Setelah itu silahkan wudlu/tayammum jika ada udzur yang membolehkan tayaamum untuk 
melaksanakan ibadahnya 

4. Harus di lakukan setelah masuknya waktu sholat,segera di laksanakan dan hanya boleh di 
lakukan buat 1 perkara fardlu misal 1 sholat fardlu tapi kalo buat sholat sunnah maka boleh 
berulang-ulang.dan wajib mengganti kapas yang di buat sumbatan dengan yang baru jika ingin 
melaksanakan sholat fardlu walaupun sumbatanya tidak bergeser pada tempatnya sehingga 
tidak ada cairan yang keluar, jika tidak segera di laksanakan sebab selain kemasllahatan 
mengenai/terkait sholatnya sehingga hadastnya datang kembali dan ia mampu untuk cepat- 
cepat melaksanakan ibadahnya maka wudlunya batal dan harus mengulanginya serta wajib 
mengganti sumbatanya .jadi urutan-urutan di atas harus di laksanakan sesuai urutanya jika 
tidak maka wajib mengulangi dari awal sebab ia lengah terhadap kewajibanya. 

5. Namun boleh diakhirkan sholatnya yang artinya tidak di haruskan karena maslahat dalam 
sholatnya misal karena menutup aurot, ijtihad dalam menentukan qiblat , menjawab adzan, 
berangkat ke masjid, menunggu jama’ah (bukan buat wanita mustahdloh karena tidak 
disunatkan jama’ah), dll. 

6. Untuk masalah wudlu karena sebab istihadloh yaitu daimul hadast maka niatnya : 

AU U eji f.ji\ C-J jj 
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Semua urutan-urutan di atas harus di lakukan ketika waktu sholat yang akan di laksanakan sudah 
masuk waktunya karena sesuci semacam ini adalah sesuci dlorurot sehingga jika di lakukan 
sebelum masuk waktunya maka tidak sah sesucinya dan ibadahnya/sholatnya. 

Lo 5 > Jlij3 ftopao J| 3 j j 3 laJ°l I du 3 l 09 Jjj-C 09 ij-W (^jl^JI) plll (3^ 

I cI^juj (yjjlilll) j£\ pGI jlc (3 uuCuiJI) J&\ (pGl jjC jvS) cIj3 4 o>ajoj ^liwaJI ^3 ^jI ol5>3 
pl 3 >)!l viLS (j-iu>JI 4 aioj Lao LoS>J4C3 b^>l^£rJI3 ^JoJI gjjoJ ^jIS P 3 S 4*zili>jlj^l3 pl \jpx> Ji\ 
4 j 1 &C 3 aJ II03JJ3 4 ipaJ UJi S2J3 ^ojjCi Cjjl 5 > q| pmlll 3I £3*^33]! LgS j 9 4 ^L>i 1 jjoJI J*jJLi 9 5j3jIaIJ, 

XJj iOLlaJG pGj 3$3 Lo S2J3 ,pjQjUl 5 > 093JI Jte 3*A! 0 j3j*^> OjLgL LgJ^I iOLl^JI o 9 _g JJJ 3 

JL*pij3 3>1 jjo jJj y^3 4 Jj 3 ijv 9 il^i>l3 4 cLoS jLkwl3&j3C _>La^ iOLcJI 4>1^3nJ 0_>>l 3J9 ,p3t>JJ 
«uSlcj i_j>j3 IBjc3*t>3 JIol 1 a 9 iOLLoJI 4 SLz3o j&i 0_>>l M3 ,6jp>&o PJUSj 3 aJ ^ LgJ^. ; j*Ai ijjluj, 
J 5 d £3^33]I v_J3J3 .bjSGooJI jdc LgJj 3 sij «lLj 3 JLojsJ qC tgjbiLudl go O^SJI jjQb\h>%\ 63Lc|3 
jJc UjIjS JIjC lp JjlaL L03 , 4 jLoaJI SjpsJ J 5 d l3S>3 jpjSPJI sliuJ puojllo» I_j3Suuo 3J3 

gGaaj^l \joj g**J 33 -UJ3 oSlicl 3 ! ,(>$$£■$ 4cLksLil PaJ ^3 (OlGoJI UjI l^o3 gkijl ^3 , 93 ^ 33 ]! 3j3l>j 
1 £ v_jjJq>JI jdc jvjOj^jjJI .plll £jiJI udi Lo ^Jlj |3 ,£ 3 *^ 33 ]! i_jj >3 6 ^LoJl 3 £ 3 ^ 03 ]I oSlaJI v_jjujj>j 

' 242 

Qj 3 > uqJJ tfi)J 4 C 3 o^Lo qjo (yyCLpJI 4ajjoj Lo gjuoJ )l9) juL Lqj 9 iS3uo 3 ! J 3 J isi ((jjjJLS 4 *^b>jjuj^ll 3 ). 
JjuoaJ 0 I ijuL Jj^aaJ Oj^pJoJI JV9 q!^ q|3 ^3*zdJI gioj ^9 .^39 f^cl JJ 3 j iSjjjaJ 3 

^j3J <i<> jB.':ir> 49 j3J JJi) r > 3 No I ri N.':i i jjL '( d JUZOajB ) di|nQ (D3jic>j9 I Q-^ j 3 d./sl-^i..in 

isi £v_ju^oaJI3 3jioJI pl (IngUj.-.n) 4 ljJI^ Jcu*j3 I^j 3 uiJ 49 j3j Lo^kujJ3 1 IsjsIj3 I3 I^joLoI LoBj^I 

4jqjLcJI jdc v_j3j Jj ^9 ^3 i4njLo 3 ji>JI yjvS ^3 Lo^j sLu ^3 Lop>Lc»l qL Lo^j 3>3 io_pjj 
pjojli 3I L33JJ 0 L (j.q.Ioj 9 ) «U9 IBJjj^osuI 3I j*Aj pJ «UjjII i_j*^oaJI 3aj p^JI 3 J 3 ljl$j 3 J i3JI JjJ 
jjc jvi pjojjJ& Lfru^ tS'ic pJI jqK; ^3 L§J>jo ^ 4jLoaJI JjJ pJ q )3 .(^ji JSJ) _^3 Lo gjjQ 3 Jaii 3 

lf> c loj.-;n §0 LJJJjlll3 3 jjJ 3 sJ I j^ 33 pjOJjJl^ 9 ^1 (^ 3 ) (jdlLiJI jvi ^Ulc LujLj 93 j^kuJI jvi Cj^CsJI p^i 

32 1 ^ olS> 3 JI ^jS.juiLj ,ja 

> Hariz Jaya 

- KITAB MAJMU' SYARAH MUHADZDZAB JUZ 2 HALAMAN 537 : 

tiJliilj jl ZJ Lfai£j jliJtj <Li S!>Lpl p £_^r Lf 5 >«w 9 l A' V 

|ppl 4illj £«Jrl £— *ijr 

- KITAB AL-MINHAJ JUZ 4 HALAMAN 19 : 

Jli lijSj psio- ^Uaiil oij (J «J^l olijVt ,j^ oij <J S!>Ls<ajl Ajt 

aULUl 


- KITAB MAJMU' SYARAH MUHADZDZAB JUZ 2 HALAMAN 535 : 

Jli IJUSjlpaj?- ^IjaiJl C-ij (J ol jiyaJl Igt^ Vj a p’ A' «j^A 9 Ut lijaJL» 


- KITAB MUHADZDZAB Fl FIQH SYAFI'I JUZ 1 HALAMAN 45 : 


X£Jb (A^P'' k_~sa*jj Dt 
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- KITAB TUHFATUL MUHTAJ JUZ 1 HALAMAN 397 : 

«uU <5)1 aJ ji j O^aJ-l (»lji j*-« rs slV5' o*L5<U J J&2 jl jjii» A J (Jpj» JSO t-yp A' s-^j) 

^Js- j»aJt J^p jij t* yp (jwsS/1 $ AjUa*Jl)j j-iJ-j £yiit J~~P (Jjo4) Jpj» J^O t~^s (tdS’j) (s!^ J53L> j£) 

aJLJLajT a!j^*. Jj 01^*1 eliOai .Aj^ias^Jl V^J £*J ^Vtjj lA^ yf- cJlj jl 3jUa*Jl 


- KITAB MUHADZDZAB Fl FIQH SYAFI'I JUZ 1 HALAMAN 46 : 

O yp Ij Jjl (J oL p y oy» il oJij J-3 jj£ °jJyP «j'-A 9 A<Sl J J-S oJ»A' (AV*' L> j£T 01 jj£ 'i/j 

Olfarj A^ii <iJUS jviJ 01S* 01 j C^w> A^tS^tj ejj*Jt j£**j Apl-«-4-t jUaillS” As>«Xs<a<» J,! ij*j i—«~*J OlT oy» e!>LAl 

Ifj. S!>UJl ^53: JL.L4 £• JU»; U S/ aJLUL, li*>U 01 l^Jb-1 


> Ahmad Nasih Amien 

Tambahan : Semua ibarot di atas, dirangkum dalam nadzom ini Dalilun Nisaa' 'Ala Anwa'id Dima' 
Shohifah 20, 21 : 


c/» ^ J* ^ JA* 

A^sb>eU-J.l ^S- L» <_jlj 

A**l4 yf- C-J Al (J • • Adal^*!- v» £ ji J—'P' 

I_pr A A_J lil ^1 :: I_a yi -j Aijai 8j ^J 

j^gljai»-Jaiiil JLi ;: l. ^yry 2uil, . , . <,<g Li jS 'j 

. frUija Aj j . . £-. :: a< . 1 ^ i£ > jl 01 jl4 

d j*pULA 1 ^*pjAi AaAP I I 8j^l*- * 1-«wowj O ■! K.S jl 

ajI _*z*Jl iJi4 01 iJtJiS' :: a- _L&l «JLa A’A J^J 

(A—j «A-A 9 bdJS •***_) :: (A- p O—asiij Olli 

eL-i£l!iU IdS' AiC' U:: e!>ls<aJl J-SU»(A^’^J 

^A-4 I-aJL*; yi :: Vlj I->! 

^Ui! j -*ii xi. j4 ^ :: jj-s^idJ j .j -il ^jJ-j 

Jic. _-~J a!>ts<9 C—L yo 01 Aiuj :: Jl i 1_• Jjt) ^Jadil lil A 

^-«j eMya Bjl-A 9 :: £-—j bij C-S”jjlj 

I_^>- Jl3 Jjl j^su C-L, p \ \ 1_i ail_e-lj jA 9 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/665358053487006 

3137. ALASAN HAID TIDAK MEWAJIBKAN QODHO' 
SHOLAT 

PERTANYAAN : 

> Shiefan Setthong 

Assalamu 'alaikum, saya mau bertanya, Sholat dan puasa itu wajib kiat kerjakan,yang jadi 
pertanyaannya, kenapa wanita yang lagi haid di bulan puasa hanya mengantikan puasanya saja, 
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sementara sholatnya tidak, padahal itu sama wajibnya kan ?. Tolong dijawab. 

JAWABAN : 

> Alvin Hadi 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, ini berdasarkan hadits dari sayyidah 'Aisyah.. hikmahnya 
adalah,bila sholat yang berulang" ini diwajibkan qodho'..maka akan merepotkan. 

*aJl Olj " S!>Ls<aJlfLsiA) y Jj j t-\. iaai yjj LS' " cJl» <3)1 3-iolp Ojj U. 


> Ghufron Bkl 

Orang yang haid tidak wajib mengqodlo' sholat karena sholat banyak dan berulang ulang maka 
memberatkan untuk mengqodlo'nya, berbeda dengan puasa, karena tidak berulang / hanya sekali 
dalam setahun maka menggodlo'nya tidak memberatkan / merepotkan : 


\l\o, 

f j 1»!^* .i*I*il *y <_a1jj lilii* %£J Jjucj j o £ I4l.i1» _ji» UjUii» IfajL aJ y 

1. 1 . j» a t yjj b£* l au! j aJUIp dJl» »JLs<i» ^ j <<2 11 L&jLs<i» IjjlS" 1 » ^ 

jcl- ajUi» ^j-^Jl jji »y S!>ls<a y *Uii j : \/\ \ T ^ j_prUl .S^UiJl Vj (* _j-^il 

j-iJ UaUii Uorjt ji» S!>Ls<iJl yjj ^ j*<a!l »Ljiaj UT I 41 P <3)1 <L£jIp . 


Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/720456357977175/ 

3140. BATASAN UMUR WANITA BERHENTI HAID 

PERTANYAAN : 

> lshaq Nuruddin 

Assalamualaikum warohmatulloh.. sampai umur berapakah seorang perempuan tidak akan haid / 
datang bulan lagi: 50 tahun ke atas apa 60 tahun ke atas ? terima kasih. 

JAWABAN : 

> Ical Santrialit 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, wanita normal usia menopause antara 50-60 tahun 
sebelum haidl berhenti total, jika pada usia 58 tahun masih keluar darah, itu masih darah haidl, 
namun siklusnya sudah tidak beraturan... sedang dalam proses menopouse. (jika seumpama 
wanita pada proses menopause / 58 atau berapapun tsb hamil, masih memungkinkan walau 
kemungkinannya kecil) 

Para ulama, berbeda pendapat tentang apakah ada batasan tertentu bagi usia haid, dimana 
seorang wanita tidak mendapatkan haid sebelum atau sesudah usia tersebut? Ad-Darimi, setelah 
menyebutkan perbedaan pendapat dalam masalah ini, mengatakan: "Hal ini semua, menurut 
saya, keliru. Sebab, yang menjadi acuan adalah keberadaan darah. Seberapa pun adanya, dalam 
kondisi bagaimana pun, dan pada usia berapapun, darah tersebut wajib dihukumi sebagai darah 
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haid. Dan hanya Allah Yang Maha Tahu. (Al-Majmu' Syarhul Muhadzdzab, Juz 1, hal 486) 

Bila dalam pemeriksaan medis / bukti medis dinyatakan wanita ini sehat, saya cenderung ikut qoul 
ad-darimiy (keluar darahnya masih teratur atau dalam masa transisi menuju menopause). Wallahu 
alam. 

> Ghufron Bkl 

Mengenai usia monopause seorang wanita ulama' khilaf: dari yang paling sedikit yaitu 50 tahun 
sampai pada yang paling banyak yaitu 85 tahun, umur-umur tersebut dengan meninjau yang 
umum bagi wanita, akan tetapi tidak menutup kemungkin bahwa usia wanita haid itu tidak ada 
akhirnya (tidak dibatasi), yakni selagi masih hidup mungkin saja wanita masih bisa mengalami 
haid 


: 3iUj UU^t j iu» Djili j j ="4 Jljit J-* j Si**’ O y* j Obit ^LJl y yj 

t/n OiJUJi 

^ IV h 

y» yJ- I y^ aJ y- T ^ y I y y L» <_£ Uj !A» uJUJl jUipU j y au* D y* j OUjI y y j 

L» 


Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss. ktb/716327021723442/ 

3896. DARAH NIFAS PUTUS SEBELUM EMPAT PULUH 
HARI 

PERTANYAAN: 

> Imron Rosadi 

Assalamu'alaikum,ada pertanyaan mohon di jawab : Tentang darah nifas (darah setelah 
melahirkan), ada keterangan, paling sedikit 1 tetes, umumnya 40 hari paling banyak 60 hari, 
pertanyaanya: bagaimana jika pada 30 hari sudah bersih, sudah tidak ada warna coklatnya. 
apakah harus menunggu sampai 40 hari atau bisa langsung suci dan melakukan sholat? jika 
harus menunggu sampai 40 hari, maka harus sesuci kapan untuk mulai sholatnya ? trimakasih. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikum salam, Dalam kitab Raudhoh disebutkan : 

43 >Ij£ % JbJI tfS LfijjJoj £ 3 j-U 9 J3>r! OjojojJ 3I oJjjjICI 3 cLottill ^ gJasijl W3 : ojjJLkJI 
pjJI ijc oSl> Q e li CJ03JI JjuuaJI 4 ojJ gkajl3 4 cLj ib^l pJI olj 3J _pjJI 3 JjoLjJI u>L^ Jls 

fJcl 4 JJI 3 lblu>l v_993lJI <\] l_i>Xudl. 

Apabila darah nifas sudah mampet dan si perempuan tersebut sudah mandi atau tayammum 
sekirannya dibolehkan bertayammum,maka bagi suaminya boleh menjima' nya tanpa indikasi 
makruh, hingga pemilik kitab berkata : "Kalau perempuan melihat darah setetes setelah 


©2015 


v.piss-ktb.i 




| 3398 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


melahirkan dan darah tersebut berhenti maka bagi dia wajib mandi dan halal di jima', apabila dia 
kawatir akan kembalinya darah(takut darah keluar lagi) maka bagi si suami di sunnahkan 
menunggu karna untuk kehati-hatian. [Terjemah : Ria Si Hati Salju] 

> Mbah Jenggot II 

Wa'alaikum salam. Jika sudah bersih tidak keluar darah atau bercak bercak ya ndak usah nunggu 
40 hari.Langsung mandi bersuci aktifitas layaknya orang suci. Dikatakan bersih ga keluar darah 
cara ngeceknya Dengan memasukkan semisal kapas ke vagina, sekiranya kapas masih terkena 
darah walau hanya bercak bercak atau warna kuning maka belum dikatakan suci. Wallahu Alam 
(Rz) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/885575681465241/ 

www.fb.com/notes/929835763705899 

4154. CARA NIAT MENGHILANGKAN H AD ATS BESAR 
KETIKA MANDI HAIDH 

PERTANYAAN: 

> Syamsulz Al Jajariyyi 

Assalamu'alaikum. Bagi perempuan yang mandi dari haidh apakah wajib niat menghilangkan 
hadast besar sebab haidh atau cukup niat menghilangkan hadast besar saja tanpa menyebut 
haidh ? 

JAWABAN : 

Menurut qoul ashoh : Niat menghilangkan hadats besar tanpa menyebutkan junub atau sebab 
hadats besar lainnya, maka hukum mandinya SAH. Wallohu Alam. Lihat Kitab Raudhoh : 

U-iA-ol ; liiA 4 jAg. jUk 4 ij ij j Ui-J lL»s 4 l£ijicj 

4 jV k ILijj . jl^j jasadi LLaijc. jjdi ik 4 4 ig. LSjjJajs 4 Sp l^j js,* 

HaJlA 4 i J l-k-All £.(j lk}j 4 i J ijdj jS£ -aJCj 4 □ UijuiJ . jl(j jig. ILaJCls 4 jlf jk 

ilaJlA ji i-JjA'i t p 2 kjuik iVp J 4 jlj jS£ Lk-JCj iVpij -ok^jl 4 i—ok iSfP £ 4 jl^j £.iia 4 Akj 

iVpij 4 J IlaJljA. r. j i. j J ir-jJap _ j4_tc-JaW UjjJaj? 4 ; V J 4 ji □ -4 g k ; J 

£.(j UjaA 4 2jfj Ujig>o iVp 4 jlj jj(_5 LkjLk. k JJjii—a £-(j Iko-oJ 4 £lL-ako 4 jliiajlt—a 4 j5jlee 

Uaji(j 4 L>jia . Aj ' J kjLk. Ujka 4 P £ iVp J . j]<j jjc£ -o'. V k Uij-oJ 4 . j](j jjL S -o'. 

Jjoila.4_J k 4 £U*Jjj [ (_^a; 88 ] ‘ 4 jC—uJ IU 4 jlk-p 4 J^-jk iVp £ 4 £k -OIJJ UjjJaje . 

J o j Ik „ij j 4 I j i J'■ l'» ..p 4 k> 0k.l 

MUJAAWIB : Ulilalbab Hafas, Ibni Abi Ubaidah, Wong Awam 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/936223376400471/ 
www.fb.com/notes/94944954841 1187 

4477. APAKAH DARAH YANG KELUAR SETELAH 
OPERASI CESAR DIHUKUMI NIFAS ? 

PERTANYAAN: 

> Cholilah 

Assalamu'alaikum wr wb. Muhun, saya mau tanya : Apabila seorang wanita melahirkan dengan 
melalui operasi Sesar ( Cesar) apakah itu masih nifas seperti hal nya wanita yang melahirkan 
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dengan normal ? Terimakasih banyak, sebelum nya. Tsummasalamu'alaikum wr wrb. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalaam. Darah yang keluar dari farji wanita yang habis melahirkan dengan jalan 
operasi caesar tetap dinamakan darah nifas: 

3j29LjJI I 3 JI 9 : JojjLijj ^ yjjlaj q! j £l j9 ^>jJI 0° ^>11 ul 1 ^ 

3I 0(jjjlii JOS03 v-jiic (A^JI qI J^aiu 4 iu l$jjj3 4 jujjol> jjAC I03J 
^3 yAp lol pJI iSiJI i_oLoj 2J3JI JjJj3 Jj 9 JjlkJI (jdOjJ 9 3fi> u-jlaj Jj 3S pP q| OjIS 
LAuI> q)! JobJI ^9 u-Apj lo£ pAiiJ q| 3 pJ ^ Lcub* 3^9 pi Auul 9 

islamport.eom/w/fqh/Web/2793/1 11 .htm 

Kalau keluar darah dari farjinya maka darah yang keluar dari farji sehabis operasi caesar tsb 
dinamakan nifas, jika keluar bukan lewat farji maka itu bukan nifas: 

4c3juj3joJI ■ 

18 - Lol qIS udjlsull 3 S) pjJI £jL>JI o a £jiJI oic • yi3 ^J 4jju>JI jdc «Lil N 0^3 I^Jjjuj- 

^lio- JL 3 I^Jjo pi q3^j cLjjj • Jj jvBj £_>> Lo pJ Jjujj LjPji • o^J Jjlajy 2J3 JLj jJLj p&>! 
DA^3JI . 

> Zulkifli Basmalah 

Wa'alaikumussalaam. (Jawaban ini dinukil dari hasil keputusan bahtsul masai'il LBM Sumenep, 
Madura) 

Status Nifas Wanita yang Melahirkan Sesar 
Pertanyaan: 

1. Bagaimana hukumnya persalinan dengan cara operasi bedah sesar ? 

2. Apakah diwajibkan bagi wanita tersebut untuk melakukan mandi wiladah setelah melakukan 
operasi ? 

3. Bagaimana status nifas wanita tersebut ? 

Jawaban: 

Jawaban dari tiga pertanyaan di atas adalah sebagai berikut: 

Pertama, Operasi sesar adalah operasi yang bertujuan untuk mengeluarkan janin dari perut 
ibunya, baik itu dilakukan setelah janin tersebut sempurna penciptaannya atau sebelumnya. 
Terdapat dua kondisi diperbolehkannya melakukan operasi sesar: 

1. Dhorurot, yaitu keadaan dikhawatirkannya keselamatan ibu, janinnya atau keselamatan 
keduanya, seperti pada kondisi kehamilan diluar rahim, kematian ibu yang sedang mengandung 
dan tergoncangnya rahim. 

Dalam kondisi seperti ini operasi cesar boleh dilakukan, bahkan wajib jika memang itumerupakan 
jalan satu-satunya untuk menyelamatkan bayi atau wanita yang mengandungnya. 

2. Hajat, yaitu keadaan dimana dokter merasa perlu untuk melakukan operasi yang disebabkan 
sulitnya melahirkan secara normal, dan akan menimbulkan bahaya yang menghawatirkan akan 
menyebabkan kematian bayi atau ibunya, seperti operasi yang dilakukan karena sempitnya rahim 
atau rahim sang ibu lemah. 

Pada keadaan seperti ini para dokter lah yang memutuskan apakah melakukan operasi atau tidak, 
bukan atas permintaan wanita yang akan melahirkan atau suaminya yang menginginkan terhindar 
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dari kesakitan saat melahirkan. Dokter yang memutuskan untuk melakukan operasi dengan 
mempertimbangkan kondisi wanita tersebut, apakah mampu untuk melahirkan secara normal atau 
tidak, selain itu dipertimbangkan juga tentang efek yang akan ditimbulkan, jika memang bahaya 
yang akan ditimbulkan diluar kemampuan wanita tersebut atau akan membahayakan keselamatan 
janin maka diperbolehkan untuk melakukan operasi jika memang tak ada cara lain yang bisa 
dilakukan. 

Kedua, Para Fuqoha’ dalam hal ini berbeda pendapat. Sebagian menggolongkan persalinan 
dengan jalan operasi sebagai wiladah, dengan demikian tetap wajib mandi wiladah. Sedangkan 
sebagian lagi yang lain, menganggapnya bukan wiladah, maka mandi wiladah tidak lagi menjadi 
sebuah kewajiban. 

Ketiga, Darah yang keluar setelah melakukan kelahiran bayi dengan jalan operasi tersebut tidak 
termasuk darah nifas dan bukan pula darah haidl, maka tidak ada konsekuensi hukum apapun 
kecuali ia adalah sesuatu yang najis. 

Referensi: 

1. Ahkamul Jirohah Ath Thibbiyyah Wal Atsar Al Mutarottibah Alaiha, Hal: 154-158 

2. Qutul Habib Al Ghorib, Hal: 25 

3. Hasyiyah Al Bujairomi Ala Syarhil Manhaj, Juz : 1 Hal: 90 

4. Hasyiyah Bujairomi Alal Khotib, Juz : 1 Hal: 205 

5. Hasyiyah Al Baijuri Ala Syarhi Ibnul Qosim, Juz : 1 Hal: 74 

6 . Al Mausu'ah Al Fiqhiyah Al Kuwaitiyah, Juz : 14 Hal: 16 

7. Al Fiqhu Alal Madzahib Al Arba'ah, Juz: 1 Hal: 121 

Ibarot: 

- Ahkamul Jirohah Ath Thibbiyyah Wal Atsar Al Mutarottibah Alaiha, Hal. 154-158 : 

Oi^l jv9 oJbdl OisjoJI 

^3 idj 3 3I JIojSI iaj dJi z\^jj .«tol £l_>>j L$jjo 4 >ljidl ^3 

qjjJL> qo l$Ja 9 (jJj 4 jcUI 4 >bdl 
jJ 3 ^!I 4 lbJI 

jJj lo LfljJiol ^03 ilao loft 3I 3I ip^ll 6Lp> jJc 1 $j 9 juioj juJI 4 lbJI ^3 i 4 jq3^j 

(1) SulujoJI JjooJI 4 >l 

( 2 ) 4 ol 0(33 ia j jcJI qj!>JI ^IjiJjujI 4 >l 

(3) jvjoojJI J^jcuJI Jb> 4 >l_pJI 

lao lo 3 > 3I 3I ‘r^l &Lp. 3 laij LqJx> i3^3flnJI q^! !4jj3_>o bi^l 1 $j 9 jjjiaj O^lbJI Dii $9 

S^33jqJI IS3>3 e «-S3jflJI 3I JjOlxIIj jvoujjj3 h^AlioJI bli 9 u 3 &. -Ji^l JIjjoJI 

^1 bL> iiip>3 il$i>liu (juJI bliiJI j>sl jj Lo ldlc3 iLp> <U 9 O^Loj JjjxLujj Qajjxll 4 j 9 q3^j iSiJI 
^1 bLpJ liliij <lK JJi3 iOjbajl Jj 9 ^l_pjLujl3 ! 4 >l_pJI sl>>j cLJo^il iSjjS ijbcdlj biii$jo 

dJi ^l_pOLuj^l l$ibu Jjj£j jJj cLb^ll _>kwiu 9 i 4 jI 03 n>u>JI Jloi£l iaj ^1 O30J ijubJI JLiioJI jv93 

^30 Jd oJJidl. 

«UJI Jail Jfd qjj J>o ^3 pi&ll go 6^3^30 OjIS 6j3*^> Jj 4 jjii>j CjujJ 6j3*j3lII oiS>3- 

ISlojj 4 >l_pJI qjo gjdl lifi> Ja 9 jd ^13 njcJ_pJI Joall CloLo jd jJlaj 4 DI sli q| «uLli juLuj 

i>LpJ 

jbwiu 9 i 4 it> J LSI iaj JUi3 l^-ui>3 <^l blp. iii$j iSiJI JjjoulJI lsJ| f^jJI u-Oj&jj ioJbJI JLiioJI ^3 
J 1 JJ L^Jj ±>3 p^ll yso> .^jjJcsJI ^l_pjLudl 3 sljid jJj cliJo^ll 


v.islamuna.info 




MUSLIMAH | 3401 1 


ilijj Igio i*^2S 4 jjLiJl 3 i^l blp. ilijj I^Jjo i *^23 ^3^ Jl bi^l ^>\j> j3~o o° ^^b 

lao la$jLp j^loj] LgJjo iu£>3 4 jJLJI 3 <Qijj^il blp 
JbJ (jo 3^> iShJI <\aj>d\ gjjfljJI ilajj 4 jJc JoLjjj LoJ Ijbu iIjjL> 3 lc3jijjo jjilaj 4 >l_pJI qjo £,3jJI lifi>3 

{IsuoS ^1111 Lp>l Lojlii folpJ ^03} icub^jLud 4J33 P 3xiC Jib 3^3 nj>3 _>C 4 iJl jJj 4 j b (1(< 

O3I2J qIS bj qjjc?JI ^Ijiiudl j$> j dliS yyCyjjoJI ^uo> J^JJ »_l>3jqJI sNI JLooludl j L> leb ^3 

\sS jj*rJ I g 3 i goLxi i<tol II>3 jo. 
dli£ ii^liil^ £^laJJ ^bJI Jjiu jy >j loS >3 njcJI l$iu> iliijj J>l <LujoJI JobJI bI__>oJI qJoj Jjiu dJi$3 
<b>l_>>Jb dlj| £jidu 3 iLcc>oo \jj+£ jiiaj db oi-^ L&cLoj 0^3 i^oj^oJI gjjiill ilii)! LgiLli j3>J 

JIjJ .J32J ijdl ^UCjjulJI DidoJJ 4 oj^UI 

4 jj 3 j^jil 4 Luj j3L>J di d_p>jij ^3^3 ijjob» bI_>ol CjjIo 3J3" :-<UJl ^jI p Lo)!I Jls 

3$3 O3JOJ jui liaC <&jj ^03 {Ls2jjOl> gddlill b>l Loj'bs tabdl 003} IjJlaJ 4J3SJ (iJ^I £jij3 i^3b l$ibj 

_fi>l ( 3 ) (jJL l flJ JjlS. 

}bls qIS lioC da 3 giiol bj <_uddl bb loj^l \Ldj 3 d>l_pJI qo g,3ill lifi> Ja 3 -dUl jjjicls< 
daS jdc 4 J_p 3 go bbill i_i>3nJI ijjjujJI JaS qo 4 cLuo)! 

JJi3 iJ^JJ A*Ajjaj3 I v_ 3 )bj jo 4 ia*Au Lo jJ 3^!I bj3*rxJI ^3 dd_>>JI jl3>J J3aJI jJb JSuiy ^3 
^033)30 (jaisJI &Lp» Ojb pii ^03 iQ> ^3>>3 4 jo}Ljj HJja jjc. «__jJLsJI jv 3 03^3 i^Uliu bi^jo ^1 bLp> q^!i 
« b^lj^sJLi Qjj>JI ^Ijiiudl _)L>3 <^03^3x3 bLpJ lllb J^JJ «UiijjuoJI oLpJI u-cujaJ j $>j ^3 «Uiulo ^1 oLp»3 
Lo^joJocI \S&$j jbiujao u-bjlaj b| :J3aJ juJI 4 jCjjiJI b^claJJ qjjj*aII u 9 i^! IjISjjI 

Lofliil oHjjLi I jj*xi 

jJc v-jujjjoJI jj*All l 3 ^Uj iJ^JJ ^jjJcsJI 3 p^!l u-ijaj Oj3*zdJI oiS jj*aH 9 

La^iil 3 $3 ojjJ>Jlj g-coio «Ijjs ^Ijiiudl. 
j^jijj juJI JJL3JL O^L>JI oiB> ^^lal ~flQ..i3 jvS Lo I^Jijj qI 3 ij>3 _>C 4 ljl I3JUJ qI cliJo^l jvlc ij^ajil^ 
qI qo l3iazsJ3 ( JL1LJ3JI JJj OjbaJ bj ^!j ^ja g_3jJI lifi> Ja 3 jJc l^oiaj ^ll3 iLgjji>3 ^1 4 oX*jj 

picl jJlaj CUJI3 ... JJi pLglb jJc ljJc 3! c <^ol3 jJI y-citto qj±>JI slii 

cujLUi cUbJI 

v_jJjj 3 i^bajjbJI 6^3]! jbaJ ljulujj Ja 3 jJj 1 $j 3 cUo^I L^bij jodl «iJbJI ^3 i'iob» q3^j jl 

ijo <lol 3! oiisJI v_S3iJI 4 jjjjo jJj J*^j jJj Lejic jlj*xi^!l. 

qj±>JI 3! p^!l jdc J3*^a> qo p^ 33 i cLb^ll l^jJj bJj juJI : I^jJjuoI j^il \jop 

Lgjiliol ^03 dllJ «U>3 jqJI ^3jl3aJI ^3>3 <—ujujj dUi3 ,biljiaoJI «iaj__>kxJLi ^3^! ^ji bj ilao LoSi 3I: 

^3^1 J*r>lao iioJ jiaL Ojpj i<uL^aoJI ols^ll u-oajj I^jjLdJ 3I lgiJ>3jijj 3! [tP 63>JI plkc jj-o. 
i_jjjlall laSi ^jajjJcJI bi^3JI qC J3^aJJ 4 jj> 3 oII j3jo^1I qo db 3^03 ilaja*^) ^>jJI jl^i o3^ 3^ 

v_jlb iaj ^3 «Lfi>i3^3_i o3joSj>j QjiJI p ^3 tcldo^l jj^sj jJj g>lj «b>l_>dl o° &3^l ^ ^ ^>bJL) fd>Jl3 
jl ^mbJJ jvajjj JLj i^UajibJI bi^3JI u-oJiaD Idb g_3jJI lifi> Jail lj>uo L $>$j 3I bljjoJI 

\s3 _>kuj dJi^3 «UaijJaJI 6^3!! 4 iLjjjp Jjq>j jJc 1 $j.PS 3 bljjoJI JL> jvS _>kuj J3 i«l>bJl ^3^3 bjjij ifiL 
i_a>3j plio jJj 01*^33 c Lili jvS iliaall jiill biil j jlj^l tdc olaLil ^ji idJi jdc <Wjlo\\ jb^ll 
J3iaJI d j3iJ ilip «uls ljjjujjj I^jI «ub jdc ^Jlc 3! ibl_>oJI jJc 4iLijoJl3 ^3>JI 

picj jJlaj CUJI3 ... yijj3 JJj g 3 i e viojjj\^j j^joj Jjij i>3J ^ll bjijj cLgJa 33 jJj 

- Qutul Habib Al Ghorib, Hal. 25 : 

4ioil3JI 4 jjoI 03JJ libiaall JjjjbJI jjC qd Oil3 jdc JLaaJI ij>j3 

- Hasyiyah Al Bujairomi Ala Syarhil Manhaj, Juz. 1 Hal. 90 : 

^3^ pjujls qjJ iiS3 iq g Oiaj LojS J*t:33 («U 3 jJJol «li^l ibacJI L@J>jo jjC <ja 3J3 Oj^Lb ( bi^3 y>j$ ^33 
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- Hasyiyah Bujairomi Alal Khotib, Juz 1 Hal. 205 : 

03JI9 Lojo li>l JjuuaJI 03^3 j p K; iSiJls iLiaoJI 4 iUjb jjb qo O.1I3 3J3 ^LgjjoJI jJb Lqj 9 iSjJ3jiJI Jls 
goj pJ Qp> iLiaoJI 4 aj_>k _*b qo «UaJls J^ILk Oub 0^3 q| JL93J Lqj 9 j p 4 jcxi U03 4J.1I3JI 4 jjoI CJ3JJ 0°‘ 
^Liaj| go illaoJI jjC qo 4>3_>xi DjjP^3 .jujoJI ^3>> 4 ib q)! nJLaJI 03^3 pPC 4 >ju ^3 <j>>jJs 
( i 5 j 3 a>^I 4 jJoC ) g I i( j^KylaJl Jxool ljI^jJI ) J Jj 4JI9 Lo .jjo Lo qjj 3 4 jjj Jjjij ^3 . 

4 jjoI qI (jjiJI 6 j3*^3 .Jj^UcJI £,3933 JJ3JI 4 jjoI O3JJ qjj3 JjuocJI pPC qjj isi <Ujj Jjjij ^3 4J393 

^>3j pJ3 4 qjjJo qo jujoJI ^3>xi JjuuaJI v_J3>33 pLiaoJI L^qj__> 1 o _*b 3J3 Oi^Li ^J3JI. 

Oi^li 1 0j&> iSiJI O^iiLi ijuaJI £3_pJ ^1 6^3!! Ljfi) m> 3 laj{ 4 jl Jjuj&II ^3^3^ JI2J3 ijjjill ijJ ^99 ioJk 
i| jiiiuj ^1 62>^3JI3 LoS :u£i Lio £jbJI kjs -Lo^-P J^j v_j>j Jjuj&I^ ujujoJI &3j> jjC 

0 I ■ j'^sAk^ll ■( j^jI^oJI icoo ) i p dJi j£i iJoLyJb 1 J>jo isi J3JI £3_p> i3*rxaoJI 
6^3 L$J Jj9 :LJLoI il.wi){l qIS q |9 njA)jlaJI 3 jJLo^l ^jj £jiJI >M \S$ Jj^AjJI qo p-S&j Lo 4 j 9 juL 

6^3 jvjOuujj ^1 L$>j 9 ^Liaj| go ^bio Lgjj> O 0 ^bJI £3>> 0^ 3 ‘ Ap. _9 j° Ojl^3 

- Hasyiyah Al Baijuri Ala Syarhi Ibnul Qosim, Juz 1 Hal. 74 : 

Ojl 9 C0J3 o! ‘ Jl 9 3J Lqj 9 jJojJI 4 ixi Louo li>l JjuuaJI 03P3 jcKl iliaall jjjJaJI jjb qjo 0^3 3J3 
Aiajjo juo 2J3JI J 4 j 1 c ‘M3P5JI ‘tsJJ i 9 ! p^oaj JL93 pLiaoJI ‘IflJjio jjC 0^39 t^JUot 

^^9 iJjuuaJJ 4 a>3jo OjLo l$juoaj 6i^3JI qL Pj3 njJ^o^ll ^biii| go iLiaoJI ijio jjb ^/3 ^3_>xi 6 jjiC^3 

juali £3 >> jjC 


- Al Mausu'ah Al Fiqhiyah Al Kuwaitiyah, Juz 14 Hal. 16 : 

vjkuJI &S j 6 i^ 3 JI 

'Mjuo - qjo 0^3 li| «d jJc 4 jii>JI u-cu Ai 9 «W^l ^ic g^oJI o° p^ll 3^> u-jiajJI LoJ - 
6^3]! pll>l jjluj 2J3JL JjJajj vjU ‘L^j 9 qo JLjj pJ Lo Jj icLaii q3^j ^1 ^ L$io JLuj3 

- Al Fiqhu Alal Madzahib Al Arba'ah, Juz 1 Hal. 121 : 

cluoii q3^j^I LqJL 9 «^l L^Jjo (U> 3J3 < oIjjoJI ^ku ^ 3J3 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1046783938677747/ 
www.fb.com/notes/1053691091320365 

4565. QAUL LAQTI DAN QOUL SAHBI 

PERTANYAAN : 

> Mang Bubun 

Apa beda nya qaul laqti dan qaul sahbi ? 

JAWABAN : 

> Chaviesevic 

Qaul sahbi menghukumi masa tidak keluar darah disela-sela haid sebagai haid. Sementara qaul 
laqti menghukumi sebagai suci. Wallohu alam bis showab. Lihat lqna' 1 hal. 9 : 

i_*>judJI J 39 jvjOuujj lSfi »3 (j-Ap» juL J$JI jdc Lo£> k> 3 jijl oifi) OC 0 JSI 3 c LoJ L 033 lo3 Lji 93 iSjJ Ojl5> lili 
iooJJI J 39 jvjOjujj liB >3 jflklT jdc cIRJI J^j qI pjp 3 ^ApJI 1^1 ppJI o^. j-e ^ 3 cl&JI o! J ^ 3 - 
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LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1062441867111954/ 

3044. INILAH ULAMA DAN WALIYULLAH PEREMPUAN 

PERTANYAAN: 

> Wongdeso Ah Sa'id 

Assalamu'alaikum wr wb, di dalam kitab maupun sejarah kita sering menemukan nama nama 
ulama' ternama dan termasyhur apa bila diteliti dengan seksama maka mayoritas nama ulama' 
tersebut adalah laki laki. Pertanyaan adalah : Adakah di dalam kitab maupun sejarah itu nama 
ulama' wanita ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam wr.wb. Dalam kitab Tobaqotul kubro syaekh Abdul Wahhab as Sya'roni 
terdapat nama-nama ulama' perempuan yang juga waliyulloh: 

1. Mu'adzah al adawiyah 

2. Robi'ah al adawiyah 

3. Majidah al qurosiyah 

4. Sayyidah 'Aisyah binti ja'far as shodiq 

5. Istrinya Robah al qisyi 

6. Fatimah an naisaburiyah 

7. Robi'ah binti ismail 

8. Ummu harun 

9. Umroh istrinya hubaib 

10. Amatul jalil 

11. 'Ubaidah binti abi kilab 

12. Chufairoh al abidah 

13. Sya'wanah 

14. Aminah ar romliyah 

15. Manfusah binti zaid bin abil fawariz 

16. Sayyidah Nafisah putrinya al hasan. 

Berikut sedikit Biografinya masing-masing : 

1. Mu'adzah al 'adawiyah -semoga Allah meridhoi dan merahmatinya-dulu, ketika masuk waktu 
siang beliau berkata " ini adalah siangku dimana aku meninggal" maka beliau tidak tidur hingga 
sore hari.ketika masuk waktu malam beliau berkata :" ini adalah malamku dimana aku meningal" 
maka beliau tidak tidur hingga waktu subuh.ketika sangat mengantuk mk beliau berdiri kemudian 
berjalan keliling dlm rumah sambil berkata : " wahai diri, tidur berada di depanmu ." kemudian 
terus menerus berkeliling dlm rumah sampai subuh karena khawatir meninggal dalam keadaan 
lupa da tertidur.beliau sehari semalam sholat sebanyak 600 rokaat, tidak pernah mengangkat 
pandangan ke langit selama 40 tahun dan ketika suaminya telah meninggal beliau tidak pernah 
mengenakan bantal sebagai alas hingga beliau meninggal.beliau bertemu dengan muadz -semoga 
Allah meridhoinya- dan aisyah - semoga Allah meridhoinya- dan beliau juga meriwayatkan hadis 
dari aisyah. 
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2. Robi'ah al adawiyah - semoga Allah ta'ala meridhoinya-beliau adalah seorang wanita yang 
banyak menangis dan bersedih, ketika mendengar tentang neraka maka beliau pingsan bebrapa 
waktu.beliau penrnah berkata : " istigfar kita membutuhkan istigfar yang lain "beliau biasanya 
menolak apa yang diberikan oleh orang2 dan berkata :" aku tidak punya kebutuhan dengan dunia 
"setelah mencapai umur 80 tahun beliau sangat kurus hampir-hampir jatuh ketika berjalan.kain 
kafan beliau selalu diletakkan dihadapannya.tempat sujud beliau bagaikan tempat genangan air, 
yaitu dari air matanya.beliau pernah mendengan sufyan as sauri berkata :" aduh..sedihnya "beliau 
berkata : " aduh..yang sedikit sedihnya, jika engkau banyak sedihnya maka tiada penghidupan 
disana."manaqib beliau sangatlah banyak dan terkena; - semoga Allah ta'ala meridhoinya- 

3. Majidah al qurosiyah - semoga Allah ta'ala meridhoinya-beliau pernah berkata :" tiada gerakan 
yang terdengar dan tiada telapak kaki yang diletakan kecuali aku menyangka bahwa aku 
meninggal dalam bekasnya."beliau berkata :" wahai orang yang berpaling dari memahami, betapa 
kurangnya penguhuni rumah, mereka di izinkan untuk berpindah tapi mereka malah bingung, 
mereka berlari pelan-pelan seolah-olah yang dimaksud adalah selain mereka dan izin bukan untuk 
mereka, padalah tiadalah yang di maksud selain mereka ."beliau berkata :" orang-orang yang taat 
tidak akan mendapatkan apa yang mereka dapakan yaitu menempati syurga serta ridhonya Allah 
yang bersifat kasih sayang kecuali dengan payahnya tubuh" 

4. Sayyidah 'Aisyah binti ja'far as shodiq - semoga Allah merahmatinya-beliau di makamkan di 
babu qurofah mesir.beliau pernah berkata : " demi keluhuran dan ke agungan -Mu jika Engkau 
masukkan aku kedalam neraka maka aku akan benar-benar mengambil peng-Esa-anku 
kepadaMu dengan kedua tanganku dan aku berkeliling dengan membawa peng-Esa-an tersebut 
terhadap ahli neraka dan aku berkata kepada mereka :' aku telah mengEsakan-Nya kemudian Dia 
menyiksaku "Beliau meninggal tahun 145 H. semoga Allah meridhoinya- 

5. Istrinya Robach al qissy, beliau biasa ibadah malam hari seluruhnya, ketika lewat seperempat 
malam beliau berkata kepada suaminya : " bangunlah wahai robach untuk melakukan sholat 
"robach tidak bangun dan beliaupun sholat malam.kemudian beliau mendatanginya lagi dan 
berkata : " bangunlah wahai robach "robach tidak bangun dan beliau pun sholat malam di 
seperempat malam yang lain,kemudian beliau mendatanginya lagi dan berkata : " bangunlah 
wahai robach "robach tidak terbangun kemudian beliaupun sholat malam di seperempat malam 
yang lain hingga sempurna semalam.kemudian beliau mendatanginya lagi dan berkata :" wahai 
robach, gelap gulitanya malamtelah lewat dan engkau masih tertidur, betapa celakanya diriku, 
siapakah yang menipuku sebab dirimu wahai robach, tiadalah dirimu kecuali orang yang 
sewenang2 dan durhaka."beliau pernah mengambil jerami dari tanah dan beliau berkata :" demi 
Allah, dunia itu lebih ringan bagiku daripada jerami ini "beliau ketika telah menjalankan sholat isya' 
maka beliau mengenakan wawangian dan pakaiannya yang bagus kemudian dia berkata kepada 
suaminya :" apakah engkau ada kebutuhan ?"jika suaminya menjawab" tidak" maka dia melepas 
pakaian hiasannya dan sholat sampai fajar - semoga Allah meridhoinya. 

6. Fatimah an Naisaburiyah - semoga Allah ta'ala meridhoinya-dzun nun al misri pernah berkata :" 
fatimah adalah guruku "beliau pernah berkata :" barang siapa yang tidak muroqobah kepada Allah 
di setiap keadaanya maka sesungguhnya dia sedang turun dari setiap medan dan berbicara 
dengan setiap lesan, dan barang siapa yang muroqobah kepada Allah ta'ala di setiap keadaanya 
maka Allah menjaganya kecuali dari as sidqu, dan Allah menetapkan rasa malu dan keikhlasan 
kepadanya."beliau berkata :" barang siapa beramal karena Allah, berdasarkan musyahadahnya 
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Allah thdnya maka dia adalah orang yang ikhlas."abu yazid pernah berkata tentang beliau :" aku 
tidak pernah melihat seorang perempuan yang seperti fatimah, tiada ku ceritakan suatu maqom 
dari beberapa maqom kecuali cerita tersebut telah menjadi nyata baginya."beliau meninggal di 
jalan ketika umroh di makkah tahun 223 H. 

7. Robi'ah binti ismail - semoga Allah meridhoinya-dulu beliau biasa beribadah mulai dari awalnya 
malam hingga akhir malam.beliau pernah berkata : " ketika seorang hamba beramal dengan 
ketaatan kepada Allah ta'ala maka Allah yang maha perkasa memperlihatkan kepadanya 
keburukan amalan-amalannya, kemudian hamba tersebut tersibukkan dengan amalan tersebut 
bukan sibuk dengan makhluk-Nya."beliau dulu puasa tahunan dan berkata : " orang sepertiku 
tiadalah berbuka di dunia."beliau berkata kepada suaminya : " aku tidak mencintaimu 
sebagaimana cinta kepada para suami, hanya saja aku mencintaimu sebagaimana cinta kepada 
saudara."beliau berkata : " tidaklah aku mendengar adzan sama sekali kecuali aku ingat akan 
panggilan hari kiamat, dan tiadalah aku melihat salju yang turun sama sekali kecuali aku ingat 
akan terbangya Iembaran2, dan tiadalah aku melihat panas kecuali aku ingat akan kumpul di hari 
kiamat."beliau betkata :" aku sering melihat jin datang dan pergi,aku juga sering melihat bidadari2 
yang menutupiku dengan Iengan2 bajunya."manaqib beliau sangatlah banyak - semoga Allah 
meridhoinya- 

8. Ummu Harun -semoga Allah meridhoinya-beliau termasuk orang-orang yang takut dan ahli 
ibadah dan hanya memakan roti saja.beliau pernah berkata : " tiadalah aku merasa senang 
kecuali dengan masuknya waktu malam , maka ketika siang telah keluar sedihlah aku."beliau 
biasa beribadah malam seluruhnya , dan ketika waktu sahur tiba beliau berkata :" ruh telah masuk 
dalam hatiku."suatu kali beliau pernah keluar, kemudian mendengar seseorang berkata : " 
tangkaplah dia " kemudian beliau pingsan.beliau tidak pernah meminyaki rambutnya selama 20 
tahun dan ketika penutup kepalanya terbuka maka rambutnya di temukan seindah2 rambutnya 
perempuan.ketka ada seekor macan yang menghadangnya di hutan maka beliau berkata :" jika 
diriku ini adalah rizkimu maka makanlah "kemudian macan tersebut kembali dan menjauh dari 
beliau .semoga Allah meridhoinya. 

9. Umroh istrinya Chubaib - semoga Allah meridhoinya-beliau dulu beribadah malam selurhnya, 
ketika datang waktu sahur beliau berkata kepada suaminya : " bangunlah wahai lelaki, malam 
telah pergi dan siang telah datang, bintang di langit telah habis dan rombongan2 sholihin telah 
berjalan sedngkan engkau tertinggal tidak menyusul mereka."pernah beliau mengeluh sekali 
mengenai sakit matanya, kemudian di tanyakan kepada beliau : " bagaimana keadaan sakit 
matamu ?"beliau menjawab:" sakitnya hatiku lebih berat "semoga Allah meridhoinya. 

10. Amatul Jalil - semoga Allah meridhoinya -beliau adalah termasuk seorang ahli ibadah yang 
zuhud, para hli ibadah suatu kali pernah berbeda pendapat mengenai pengertian kewaliyan, 
kemudian mereka berkata :" mari kita ketempatnya amatul jalil."kemudian mereka berkata kepada 
beliau " " apa menurut pendapatmu mengenai pengertian dari kewaliyan ?"beliau berkata : " 
waktu-waktunya seorang wali adalah waktu-waktunya sibuk jauh dari dunia, waktu yang tidak 
kosong darinya sesuatu selain Allah azza wajalla."kemudian beliau berkata kepada salah seorang 
dari mereka : " barang siapa yang mengatakan kepadamu bahwa seorang waliyulloh itu 
mempunyai satu kesibukan selain Allah ta'ala maka dustakanlah dia."semoga Allah meridhoinya. 

11. 'Ubaidah binti abi kilab - semoga Allah ta'ala meridhoinya-dulu beliau biasa bolak balik ke malik 
bin dinar, beliau pernah mendengar seseorang berkata : " seorang yang bertagwa tidak akan 
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mencapai hakikatnya taqwa hingga tiada sesuatupun yang lebih di cintainya kecuali datang 
kepada Allah azza wajalla."kemudian beliau jatuh pingsan.beliau pernah berkata : " aku tidak 
peduli dalam keadaan apa di pagi hari atau di sore hari."dulu orang2 lebih mendahulukan beliau 
daripada robi'ah.semoga Allah meridhoi keduanya. 

12. Chufairoh al abidah - semoga Allah meridhoinya-suatu kali para ahli ibadah mengunjungi 
beliau, kemudian beliau berkata : "apa yang kalian lakukan ?"mereka berkata : " kami meminta 
doa darimu "beliau berkata :" jikalau orang2 yang bersalah itu bisu maka orang yang sudah tua 
kalian tidak akan bicara sebab bisu, tetapi doa adalah sunnah."kemudian beliau berdoa :" semoga 
Allah menjadikan tempat menetap kalian adalah syurga, menjadikan ingat kematian dariku dan 
dari kalian terhadap keadaan dan menjaga keimanan kita hingga mati, dan Dia adalah dzat yang 
maha kasih sayang. 

13. Sya' wanah - semoga Allah ta'ala meridhoinya-dulu beliau tidak pernah putus dari menangis, 
ditanyakan kepada beliau mengenai hal itu, maka beliau menjawab :" demi Allah, sungguh aku 
suka untuk menangis hingga habis air mataku kemudian aku menangis darah hingga tidak tersisa 
darah dalam jasadku."beliau berkata : " barang siapa yang tidak mampu untuk menangis maka 
sayangilah orang-orang yang menangis, karena sesungguhnya orang yang menangis hanya 
menangis karena pengetahuannya tentang dirinya sendiri, apa yang dipetik darinya dan apa yang 
datang kepadanya."beliau penah menangis dan berkata :" wahai Tuhanku, sesungguhnya Engkau 
mengetahui bahwa orang yang dahaga dari kecintaan kepadaMu tidaklah puas selamanya."orang 
yang penah melayani beliau berkata :" mulai dari jatuhnya pandangan mataku thd sa'wanah aku 
tidak pernah condong kepada dunia sama sekali sebab berkahnya sa'wanah, dan aku tk penah 
menganggap kecil seorangpun dari mslimin dalam pandangan kedua mataku."dulu fudhail bin 
iyadh biasa bolak balik kepada beliau dan meminta doanya. 

14. Aminah ar Romliyah - semoga Allah meridhoinya-dulu bisyr bin haris -smoga Allah 
meridhoinya- pernah mengunjungi beliau .suatu kali bisyr jatuh sakit kemudian aminah 
mengunjunginya dari ramlah, ketika beliau berada disamping bisyr tiba masuk imam ahmad bin 
hambal -semoga Allah meridhoinya- mengunjungi bisyr juga.imam ahmad melihat aminah dan 
berkata kepada bisyr : " siapakan dia ?"bisyr berkata kepada imam ahmad : " beliau adalah 
aminah ar romliyah, sakitku telah sampai kepadanya kemudian beliau datang menjengukku."imam 
ahmad berkata :" mintalah kepada beliau agar mendoakan kita."bisyr berkata kepada aminah :" 
berdoalah kepada Allah untuk kami ."kemudian aminah berdoa :" Yaa Alah, sesungguhnya bisyr 
bin haris dan ahmad bin hambal meminta selamat kepadaMu dari neraka maka semoa Engkau 
menyelamatkan keduanya ya Arhamar rohimiin "imam ahmad berkata : "ketika telah masuk waktu 
malam dilemparkan kepadaku seuah sobekan kertas dari langit yang bertuliskan ' 
bismillahirrochmaanirrochiim, kami telah melakukan hal itu dan fari kamilah tambahannya."semoga 
Allah meridhoi mereka. 

15. Manfusah putri Zaid bin abil fawaris.dulu ketika putra beliau meninggal, beliau letakkan kepala 
putranya di pangkuan dan berkata: " demi Allah, pendahuluanmu di depanku lebih baik bagiku 
daripada pengakhiranmu setelahku, dan kesabaranku thdmu itu lebih utama daripada kesdihaku 
kepadamu, tetapi perpisahan denganmu adalah kerugian dan sesungguhnya aku mempunyai 
pengaharapan, semoga Allah membalasmu kebaikan."kemudian beliau bersyair dengan syairnya 
amr bin ma'di yakrib -semoga Allah meridhoinya-" dan sesunggunya kami adalah kaum yang tidak 
menetes air matanya # terhadap orang yang meninggal dari kami walaupun punggung kami pecah 
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16. Sayidah Nafisah putri al husain bin zaid bin al husain bin ali bin abi tholib -semoga Allah 
meridhoi mereka-beliau dilahirkan di makkah tahun 145 H, tumbuh dalam ibadah dan menikah 
dengan ishaq yang dipercaya, mempunyai dua anak yaitu qosim dan ummu kalsum.beliau tinggal 
di mesir 7 tahun dan meninggal tahun 280 H.suami beliau keluar dari mesir dengan kedua 
anaknya.beliau dimakamkan di baqi', berdasarkan perbedaan pendapat mengenai hal itu, ini 
dikatakan oleh ibnu mulaqqin.ketika imam syafi'i memasuki daerah mesir,beliau sering bolak balik 
mengunjungi sayyidah nafisah dan imam syafi'i sholat taraweh bersama beliau di masjidnya 
sayyidah nafisah -semoga Allah meridhoi keduanya-. Wallohu alam. 
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F0090. KAJIAN FIQH WANITA BAGIAN 18 : KEHAMILAN 

Oleh Mbah Jenggot 

KAJIAN FIQH WANITA BAGIAN 18 

J_J-l <ds_<~< 

BAB KEHAMILAN 
Masa Kehamilan 

Masa sedikitnya wanita hamil adalah enam bulan lebih seukuran lamanya bersetubuh dan 
lamanya melahirkan. Waktu tersebut di hitung dari kumpul suami dengan istrinya sesudahnya 
akad nikah. Masa kebiasannya wanita hamil adalah sembilan bulan dan masa hamil paling lama 
adalah empat tahun Oamariyah, sebagaimana yang dialami sendiri oleh Imam Syafi’i di 
kandungan ibunya. 

Masalah sedikitnya masa hamil, kebiasannya dan lamanya, yang digunakan setandar bulan yang 
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penuh 30 hari dan bukan bulan penanggalan yang kadang hanya berisi 29 hari. 

Maka, apabila ada seorang bayi lahir setelah akad nikah belum sampai penuh enam bulan, 
nasabnya tidak bisa kepada bapak. Dan jika ada seorang anak lahir setelah perpisahan orang 
tuanya sampai teng-gang lebih dari empat tahun, maka nasab anak tersebut juga tidak bisa 
kepada bapak. Tetapi apabila pada saat lahirnya anak belum sampai tenggang cukup empat 
tahun, maka masih tetap dihukumi anaknya ba-pak yang sudah perpisahan dengan ibunya (Fathul 
Oaribul Mujib pada Hamisy Al-Bajuri: 1/113, Hasyiyah Al-Bujairami Alal Khatib: 1/305 dan Tabyinal 
Ishlah: 158). 

MjJlAk-w 


BAB KELAHIRAN 
BAB BAYI KEMBAR 

Bayi yang dianggap lahir kembar, paling lama antara lahirnya bayi yang pertama dengan yang 
kedua adalah tenggang /jarak tidak sampai penuh enam bulan. Apabila tenggang antara kedua 
bayi itu sampai enam bulan maka bayi yang lahir nomor dua tidak dihukumi kembar. Dan hukum¬ 
nya seperti hamil sendiri. 

ABORSI 

Menggugurkan kandungan yang sudah dimasukkan ruh padanya, yaitu umur 120 hari, hukumnya 
jelas haram. Adapun menggugurkan kandungan yang belum dimasukkan padanya ruh, Oaulul 
Muttajih menurut Syaikh Ibnu Hajar Al-Haitami hukumnya adalah haram. Tetapi menurut Syakh 
Ramli, hukumnya tidak haram (Fatawi Al-Ramli pada Hamisy Al-Fatawi al-Kubra al-Fqhiyah li Ibni 
Hajar: IV/203 dan Ri’ayatal Himmat: 11/296). 

HUKUM KB 

Menggunakan obat yang dapat mencegah kehamilan secara abadi, hukumnya adalah haram. 
Adapun menggunakan obat yang hanya menjarangkan kehamilan, jika tidak karena uzur, 
hukumnya adalah makruh. Dan jika menggunakan obat penjarang kehamilan dikarenakan uzur, 
misalnya karena repot mengurusi anak, maka hukumnya tidak makruh (Fatawi al-Ramli: IV/203). 

HAL-HAL YANG DILAKUKAN SETELAH KELAHIRAN BAYI 

Jabang bayi yang baru dilahirkan dari kandungan ibu sayogyanya diusahakan agar dapat 
mengikuti jejak sunah Rasulullah Sallallahu Alaihi wa Sallam, dan para ulama terdahulu yang 
salih-salih yaitu antara lain sebagai berikut: 

1. Hendaklah dibacakan azan pada telinga bayi sebelah kanan dan diiqamati pada telinga sebelah 
kiri, agar diselamatkan Allah dari gangguan Ummus Sibyan (jin), ank arena mengikuti sunnah Nabi 
Muhammad Sallallau Alaihi wa Sallam, yang paduka laksanakan azan dan iqamat itu di telinganya 
Sayidina Hasan bin Ali, ketika baru dilahirkan dari kandungan Sayidatina Fatimah al-Zahra’ 
Radliyallahu ‘Anhuma, serta sekaligus menanamkan tauhid ke dalam hati dan pendengarannya. 

2. Hendaklah pada telinganya yang kanan dibacakan doa: 

(*-*■ jij 

3. Hendaklah kepada bayi itu dibacakan surat Ikhlas tiga kali pada telinganya sebelah kanan, 
karena Rasulullah Sallallahu Alaihi wa Sallam, juga pernah berbuat demikian. 

4. Hendaklah “dicetaki” dengan buah kurma. Kalau tidak ada, biasa dengan makanan manis, yang 
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tidak dimasak dengan api. 

5. Hendaklah dibacakan surat Al-Qadar atau surat Innaa Anzalnahu pada telinganya yang kanan, 
karena bayi yang dibacakan surat tersebut, Allah mentakdirkan, anak tersebut tidak akan berbuat 
zina selama hidupnya (Hasyiyah Al-Jamal Ala Syarhi Al-Minhaj: V/267, Hasyiyah Al-Bajuri: 11/305, 
Fathul Qarib: 63, Fathul Wahab pada Hamisy Hasyiyah Al-Jamal: V/265). 

6. Hendaklah sunah mengaqiqahkan putra lelaki dengan menyembelih kambing dua ekor dan 
putra wanita dengan menyembelih kambing satu ekor. Ketika menyembelih aqiqah disunahkan 
pada hari yang ketujuh dari kelahirannya. 

7. Hendaklah sunah memberi nama yang bagus kepada anak ketika pada hari ke tujuh pula, 
karena Nabi Muhammad Sallahu Alaihi wa Sallam, bersabda: 

y)- {j* djf-'ij 

“Bahwa kamu pada hari kiamat akan diundang dengan nama -namamu dan nama-nama 
bapakmu, maka bagusilah nama-nama-mu.” (Hadits Dari Abi Darda’). 

8. Hendaklah, setelah menyembelih aqiqah, disunahkan memo-tong atau mencukur rambut bayi 
dan disunahkan pula sede-kah emas atau perak sebobot rambutnya tadi (Syarhu Al-Minhaj serta 
Hasyiyah Al-Jamal: V/266). 

9. Hendaklah memohon kepada Allah agar pada saatnya lahir bayi nanti dimudahkan Allah dan 
lahir dengan selamat yaitu membaca: 

IJL» I Jjit ^jLfc* jJl5 J,! j\ji (J <^JL!l 4&1 «jJUb £ y-\ UjJI «JLa J,1 y jlS J ^ 

(lUil 4111 VI aJ( V cS"i!l 4&1 y* — t/'Uli Us J^aj Jli» VI liJUjj 4&1 y otjJ J^sr Otyiil 

VI j jva Ll £SjUl jjjJUM aUI y . LkP il jLJrl jij*ii t j'*'j^i‘i Cf* 3^ Jl yjdjii\ 

<ji—JoJJ 4—f' jj y I—* otji—il y J jfoj ji j *—il yj y jVtj (3 L« 4 J . 

(Hasyiyah Al-Bujairami Ala Al-Khatib: V/310). 

0009. HUKUM MENJADI TKW (Tenaga Kerja Wanita di Luar 
Negeri) 

PERTANYAAN: 

Ary Yaukhtie 

assalaamu'alaikum wr wb mbah ana mau tanya neh... Apa hukum nya TKW/TKI matur suwun 
mbah wassalamu'alaikum wr wb:-) 

JAWABAN: 

Mbah Jenggot 

Pandangan Fiqih wanita berprofesi sebagai TKW hukumnya TIDAK BOLEH kecuali: 

I.Aman dari fitnah yakni aman dari hal2 yang membahayakan dirinya hartanya serta aman dari 
maksiat. 

2.Suami miskin/tidak mampu menafkahi keluarganya. 
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3.Mendapat izin dari wali/suami jika suami masih mampu meberi nafkah. 

Referensi: 

1 .Hasiah jamal Juz II hal 135 Cet darul Ihya' 

2.Hasiah jamal Juz IV hal 509 Cet darul Ihya' 

3.ls'adurrofiq Juz II hal 136 

Sunde Pati 

Hukumnya haram kecuali kalau disertai mahram atau suami. 

Referensi: 

1. Al Majmu’: VIII/341-342 

2. Al Majmu’VI1/87 

liS’j yy VI ^y ot y jl Lc’jjaj ^3-1 ois” oy»; a*a> L» 342—341 aj^L iSi <3 1*5"" .1 : liijLpj 

y UjUwst y j C^JjLil J'* A f y 1 f u* 4 j j£ v SjUJtj SjUjJI ji~£ J-Lil jhJ\ 

13 ^ (3 *^aL>- yt JlS lis"J <—lAfcj 3^ C< .Jr'^jl La JiS (0>ljL 

(•y £• Mi A 2 *'' £_>>' jy£ V 3 u»i «fSlt» y «-jUS’ <3 aJp jfi .j yy £• ^1 ^A 2 ^' 2 J>- J? £jyA 

iiL*J.I ys l»l£aj tejv 3 A 015 ” Lsrtj 015 ” ji—< <^t (3 ^y jju £jj 3 -l LA 3 L* y UjLs>wst yj X»U>- _A 3 L* 
4 j*j aJj t L»t jjA 2 " 015 ” Olj ta’ify j y <a«j «ty' A (“y 1 A £jj £• <-**■'A' £jy 4 J jy£ *if Ai^sb-J OjyTj 

i_~aAil jy£ ^Li (_r*A y«* Sjlsiiitj ajbjJt y-^j 0^" 'A J Li»t 0L5" 01 J_y Ait 

^3-1 <_jh5" 3A (3 ®aJ 1~J.I «Aa o i -j Jij tu^rljJt ^3-15" 3ii etyl jt e y~j jyfc 3**J ‘fy A t* yj-^4I 

^3- ot etj^aJJ jj£ 3j» ^y: L* 87 <LA^b^^ oUaJI aj34 ^^4^4.1 (3 L*5"” .2. A )I ,^%-LpI aNIj at^il Apljai^l y”5 (3 

^.SjjU.lj JUL>- OLfarj A-i ? Sij et y\ jt ? olij e y»j ^a lyy^j ®jL3rJ ®jWj y-«J jt ? ^jjaiil 

yj jLsitj 0^-15" jyi lyo^-t j*ayj ^1 jJlj ^yJ'j ^3»LiJt iyi^o-j tjUap-^l <3 <- , U>w’S!t y Djy-Tj 

ts^ 1 -s-^'y (_rA y- ajSt tjy^ V y «A" j ‘fSn 3 ? yyaAi yj ^UjU 


Sholeh Punya 

Hukum wanita yang sudah bersuami kerja ke luar negeri tidak boleh, apabila ada salah satu di 
bawah ini: 

1. Tidak mendapat izin dari suami jika suami masih mampu menafaqahi 

2. Tidak dapat izin dari ortu ketika kondisi perjalanan sangat rawan meski...pun ada dugaan 
selamat dalam perjalanan 

3. Tidak ada dugaan /keyakinan aman dalam perjalanan /negara tujuaan 
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4. Berangkat ilegal 

5. Pekerjaan haram 

6. Berangkat tidak disertai mahram /suami, kecuali menurut 1 pendapat boleh di sertai dengan 
perempuan tsiqoh /bisa di percaya 

7. Bepergian memakai perhiasan /bersolek, jika yakin kuat timbul fitnah 

8. Bepergian dengan kasyful aurat/ membuka aurat 

Mbah Jenggot II 

Ibarot yang disampaikan kang Sunde ulama memang beda pendapat.ada yang memperbolehkan 
tapi tentu dengan syarat-syarat yang telah diuraikan diatas. 

Tambahan Ibarot: 

a. Kitab Jamal Syarah Manhaj, Darul Ihya', Juz 2 Hal. 135: 

O* U ^ (i* ^ cr*J u 5, £. ~J**’ ( # W» a J* ^ j *) 

b. Hasyiah Jamal Syarah Manhaj, Darul Ihya' Juz 4 Hal. 509: 

J,! I^JLpj) 1$-~J- JjLSil ilUi cr* (j~Jj Jlj—*» jl v—-N (“Uwi 

l g r l-A ®y ^ Ai* A^-l jJl (ApjJl OOj 43*^ aJAAL* LA APdJl CO J AjV ^ 

Ji ^ —»1 dlii li DlT jj < 31 $%*. 

c. Tarsyihul Mustafidin Hal. 352: 

jl Jlj** jl Sjbsc ZJLij cLcS”^ cor ISI L$jl*j ... JLS 01 J,l J.p c-Jt i—i (3 LA j 

s-*”- 

d. Tarsyihul Mustafidin Hal. 174: 

<J J J 15 cc.t ISIUAs-j jij t-orlj jjsc-i «Jipj (3 (5iJ aty*l £. aJ^S) 

i)Li jJj i-orlj JMJ-1 i— ii» oSlL^uil j- J £- J,l et^1 v^'A' Cr*J 

e. Mas'uliyatul Mar'ati Al Muslimah Hal. 78 - 79 

acUJ jjril jjAmJI f- .2.^*Xaj LoJT" LfJlp ^pj^sJl c_prj . 1!Igjll ^y'Jr*** C5^" 
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f-A J,! y* j f-j^ -3.LJU J^' (*j'A a* 

6 .L^-Jlp LfiLv» i_-«L m^jL* Ojij .5 .Jl—«J» ^ 7 ^L^wjJl ^5*1 4^9 ‘LjjJl. 

bS iDji ?«;j JU>pjjl <j lij !ui» Lit .7,i6j\ai Ju^-t ^Aj Lfsrjj L)_}£>ij L$£jjlA.S , i!jL <LL*Jlj Lob iiyt^A Lit. 

Wallaahu Alaamu Bis Showaab 

Link Asal :> www.fb.com/qroups/piss.ktb/362926080396873/ 


Sulis Saja Imuet 

KEPUTUSAN FATWA MUSYAWARAH NASIONAL VI MAJELIS ULAMA INDONESIA 

NOMOR: 7/MUNAS VI/MUI/2000 TENTANG PENGIRIMAN TENAGA KERJA WANITA (TKW) KE 
LUAR NEGERI 

Musyawarah Nasional VI Majelis Ulama Indonesia yang berlangsung pada tanggaL 23-27 Rabi'ul 
Akhir 1421 H / 25-29 Juli 2000 M dan membahas tentang Pengiriman Tenaga Kerja Wanita (TKW) 
ke Luar Negeri, setelah : 

Menimbang: 

a. Bahwa kepergian wanita meninggalkan keluarga untuk bekerja ke luar kota atau ke luar negeri 
tanpa mahrani merupakan tindakan yang tidak sejalan dengan ajaran agama Islam; 

b. Bahwa pengiriman TKW ke luar negeri sampai sekarang belum ada jaminan perlindungan 
keamanan dan kehormatan perempuan, bahkan justru mendorong timbulnya tindakan pelecehan 
terhadap martabat wanita dan bangsa Indonesia; 

c. Bahwa kebutuhan dan keperlua bekerja di luar kota dan luar negeri merupakan tindakan 
terpaksa untuk memenuhi kebutuhan minimal hidup dan karena keterbatasan lapangan kerja di 
Indonesia; 

d. Bahwa oleh karena itu, MUI memandang perlu menetapkan fatwa tentang pengiriman TKW. 

Memperhatikan: 

Pendapat dan saran peserta sidang / MUNAS. 

Mengingat: 

1. Firman Allah SWT: QS Al-Nur [24]: 31 tentang perempuan harus menjaga kehormatannya dan 
larangan memperlihatkan keindahannya kecuali kepada mahramnya dan orang tertentu saja; 

2. Hadis Nabi" Seorang laki-laki tidak boleh berdua-duaan dengan seorang perempuan kecuali 
disertai mahramnya dan perempuan tidak boleh bepergian kecuali bersama mahramnya (HR. 
Bukhari dan Muslim)" Seorang perempuan yang beriman kepada Allah dan Han Akhir tidak halal 
melakukan perjalanan selama tiga hari atau lebih kecuali disertai ayah, suami, anak, ibu, atau 
mahramnya" (HR. Muslim); 
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3. Hadis Nabi: Tidak boleh membahayakan din sendiri maupun orang -lain. 

4. Kaidah Fiqhiyah: "Menolak/menghindarkan kerusakan (hal-hal negatif diutamakan dari pada 
mendatangkan kemaslahatan. 

"Kaidah Fighiyah: "Hajat (kebutuhan sekunder) yang masyhur menempati darurat, dan kondisi 
darurat membolehkan hal-hal yang dilarang (diharamkan); 

MEMUTUSKAN : 

1. Perempuan yang meninggalkan keluarga untuk bekerja ke luar kota atau ke luar negeri, pada 
prinsipnya, boleh sepanjang disertai mahram, keluarga atau lembaga / kelompok perempuan 
terpercaya (niswan tsiqah). 

2. Jika tidak disertai mahram (keluarga) atau niswah tsiqah, hukumnya haram, kecuali dalam 
keadaan darurat yang benar-benar bisa dipertanggungjawabkan secara syar'iy, qanuniy, dan ‘adiy, 
serta dapat menjamin keamanan dan kehormatan tenaga kerja wanita. 

3. Hukum haram berlaku pula kepada pihak-pihak, lembaga atau perorangan yang mengirimkan 
atau terlibat dengan pengiriman TKW seperti dimaksud angka 2; demikian juga pihak yang 
menerimanya. 

4. Mewajibkan kepada pemerintah, lembaga dan pihak lainnya dalam pengiriman TKW untuk 
menjamin dan melindu keamanan dan kehormatan TKW, serta members kelompok / lembaga 
perlindungan hukum atau kelompok niswan tsigah di setiap negara tertentu, serta kota-kota 
tertentu untuk menjamin dan melindungi keamanan serta kehormatan TKW. 

5. Keputusan fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, agar setiap orang dapat 
mengetahuinya / menghimbau semua pihak untuk menyebarluaskan fatwa ini. 

Negara asal: Indonesia 

Negeri: Jakarta 

Badan yang mengisu fatwa : Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia 
Penulis/Ulama : 1. Prof UmarShihab2. Dr. H.M. Din Syamsuddin 
Tarikh Diisu : 29 Juli 2000 
Nota: Pimpinan Sidang Pleno : 

Ketua: Prof Umar Shihab 

Sekretaris: Dr. H.M. Din Syamsuddin 

Ditetapkan di Jakarta 27 Rabi'ulAkhir 1421 H - 29Juli 2000 M 

MUSYAWARAH NASIONAL VI TAHUN 2000 MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Link Asal: www.fb.com/qrouos/piss.ktb/215794668443349/ 
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0053. Hukum Wanita Memakai Celana 

PERTANYAAN: 

Cut Zavheera Berlindung PadaNya 

Assalamualaikum ustadz...benarkah muslimah diharamkan memakai celana panjang&hrs selalu 
memakai rok/gamis?karena jika pakai celana panjang dikatakan menyerupai laki-laki (terlarang 
bagi perempuan yang menyerupai laki-laki begitu juga sebaliknya). Mhn penjelasannya. 
Terimakasih A _ A 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Waalaikumsalam .Melihat bentuk celananya terlebih dahulu : 

• Bila celana tersebut model celana yang khusus/kebanyakan di pakai pada kalangan 
wanita maka tidak terjadi tasyabbuh (penyerupaan) dengan laki-laki yang di haramkan. 

• Bila celana yang memang khusus di pakai untuk pria/kebanyakan pria maka berarti 
terjadi tasyabbuh (penyerupaan) dengan laki-laki yang di haramkan. 

• Bila bentuk celana tersebut masih sama umumnya dipakai oleh lelaki dan wanita juga 
masih tidak di katakan tasyabbuh 


SjUJl (j-ij ^iJl (J C» JWjJl ^ ^ JaiLsi '. (jj? '. aJLw») « 

(J i—iij jt i U. K>yz> ot ^1 


Batasan penyerupaan yang di haramkan pada kasus penyerupaan orang laki-laki pada 
perempuan dan sebaliknya adalah apa yang diterangkan oleh Ulama Fiqh dalam kitab Fath 
aljawaad, Tuhfah, Imdaad dan kitab syun alghooroh. Imam Romli juga mengikutinya dalam 
kitab Annihaayah, Batasannya adalah : "bila salah satu dari lelaki atau wanita tersebut 
berhias memakai barang yang dikhususkan untuk lainnya atau pakaian yang jamak 
di gunakan pada tempat tinggal lelaki dan wanita tersebut". [ Bughyah Almustarsyidiin 
604 ]. 

Macam-macam unsur tasyabbuh (penyerupaan wanita pada pria dan sebaliknya) 

^ j* V . <uIi-j Jykj ^ jlsJt jliJb Cf> c 

^jP c ^ 4 ^l)l ^»1*1)1 Cj>\£ 0.-LP 

(1) s.L~Jl ( yA ^ aJLII j ^Lp 

4 jJl ll P aDI ^Ul <J• tS ^jljj 

Olo^J a5 "j tjJSo jAjj £*$ 4 015" t»fj 4 ilS5 a-gjj j-*j ^^Ij : ^ J13 

(3) 4j ^jl ^lp L* 4JL* l*Xj 151 Lo-ww*» Vj 4 ^.AJl aL>0 0^ 4 viii5 ^lp 
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1. Dalam GAYA 

Bertingkah laku seperti wanita. Maksud bertingkah laku seperti wanita adalah menyerupai 
wanita dalam gaya, berbicara, cara berjalan, pakaian, perhiasan yang umumnya di lakukan/ 
di pakai oleh wanita, pelarangan ini bertendensi pada hadits riwayat Ibnu Abbas Ra : 

”Nabi Muhammad SAW melaknat orang laki-laki yang bertingkah laku seperti wanita dan 
para wanita yang bertingkah laku seperti pria” (HR. Bukhori) 

Dalam riwayat lain : 

”Nabi Muhammad SAW melaknat orang laki-laki yang menyerupai wanita dan para wanita 
yang menyerupai pria” (HR. Bukhori) 

Imam Ibnu Hajar berkata dalam kitab Fath Albaari “Larangan ini berlaku bagi orang yang 
sengaja bertingkah laku semacam itu, sedang bagi orang yang memang dari 
penciptaannya memang demikian maka tuntutan kewajibannya adalah merobah sedikit 
demi sedikit, bila orang tersebut tidak mau berusaha merubahnya dengan pelan-pelan 
apalagi terkesan dalam dirinya tumbuh rela dengan keberadaannya maka dirinya berdosa. 
[ Mausuu’ah alFiqhiyyah alKuwaitiyyah XI/63 ]. 

2. Dalam Pakaian dan perhiasan 

Sama dalam keterangan di atas, dan yang ada di dokumen 


SjliJl y>j ^iJl (J U» jL>r jJl y ^ !l JajL> : « 

<ti liJUS (J <b <WsLs<a^.| jt i U Ut. b Ji (J jJl 


Masalah : Batasan penyerupaan yang di haramkan pada kasus penyerupaan orang laki-laki 
pada perempuan dan sebaliknya adalah apa yang diterangkan oleh Ulama Fiqh dalam 
kitab Fath aljawaad, Tuhfah, Imdaad dan kitab syun alghooroh. Imam Romli juga 
mengikutinya dalam kitab Annihaayah, Batasannya adalah "bila salah satu dari lelaki atau 
wanita tersebut berhias memakai barang yang dikhususkan untuk lainnya atau pakaian 
yang jamak di gunakan pada tempat tinggal lelaki dan wanita tersebut". [ Bughyah 
Almustarsyidiin 604 ]. 

Yang menjadi pertimbangan dalam masalah bisa di katakan pakaian/perhiasan itu 
tasyabbuh atau tidak adalah KEBIASAAN TEMPAT DIMANA DIA BERDOMISILI BUKAN 
TEMPAT LAIN 

Yupiter Jet 

Menambahkan sedikit Masaji Antoro mudah-mudahan nyambung... 


(Jl?r_jJl <uJLa CL** e-lLai* ( J"£ Sr ‘“■'“4 ft cstj <UP 4i)l y°J iji <-)t (JjIjjJaJlj 

Jb>rjJl) y y tf.L*Jl y JU- J\j y yj" Jjjb 4-1 P <5)1 <5)1 J yj Cj tff" ) Jlii " . 

^^/1 y 4-.SJ y 


3^ 'M = 

Jb>rjJl ll)Li< y L» Jj*i «tjil JUjC? il)tj L)Li y L» Jj»i ^Jl JUj Cj oL di y A* 4-iiil ot : L*ijt t 
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<uli- a!!I liJUJli tSjji J5” 0Ot i— -3r \jJtj i IA 1 —iliw’l jt jj^ajL^astU <u» JU<a.aJt IJL* 0^» 

5j j-iJl ke j^ssJ.1 ksnl+ol 'j* L*^i< J5" (J £ojt l*-i aJL-ujj i 

^ j j JLjCU-15' aS"" JZ.jy^ (J$ (jAiJ L$^.LiPrtj ^.LJli 4 4*3 ^ j>- J^jHy JL*2£ 3y3j Jjjl JZ$\ l^t 

dUi Jl L.j olyUaJl . 

*x*aij jl L*j AjUiiil (3 ^Vj 4l$--iJ V UsLiJ D1A1 L»f t**** " <~tj" **i*4 U» IJLaj . 

y» D_j^j dt Ulj ^ jj^il j» Dt L»l iiUi cS-iilj t>»=-^11 ,j«Jrt j* j* e-^i <J A~idl 0 _j£j ot: jliit y*Sltj 

Jjf (J (*JLli (J D_j^j <uiiil ^ y tSilaJlj <Jij*Jl jj» 0 _^j ot L»lj 4 OL^j^l L$JLe- jls- ^1 aIJtI 4 <u*u»j ^joJU 
L»I 4 -JU a*j Mj 4 a*» ijj-i M U_jjL» li«5i liJLii f 4 «--iLssip'^lj x»jcilj Jj.yg.2,ll .Asrjj 4i~j>- 




Wallaahu A'lamu Bis Showaab 

0057. HUKUM MEMAKAI MINYAK WANGI DAN BERHIAS 
UNTUK PEREMPUAN 

Ketahuilah bahwa keluarnya seorang perempuan dalam keadaan berhias atau memakai minyak 
wangi dengan keadaan menutup aurat hukumnya makruh tanzih, tidak haram. Hal itu menjadi 
haram jika perempuan tersebut bertujuan untuk pamer (mendapatkan pandangan mata) dari kaum 
laki-laki; artinya bertujuan membuat fitnah terhadap mereka. 

Ibnu Hibban[58j, al-Hakim[59j, an-Nasa’i[60j, al-Baihaqi[61j meriwayatkan dalam bab kemakruhan 
kaum perempuan untuk memakai minyak wangi, juga diriwayatkan oleh Abu Dawud[62j dari Abi 
Musa al-‘Asy’ari dengan marfu’ kepada Rasulullah, ia bersabda: 


k3\j j IjibdJ fji O j*3 O j)ax7** \ at y>\ LcJ 

(Perempuan manapun memakai wewangian kemudian lewat pada suatu kaum (laki-laki) agara 
mereka mendapati baunya maka ia seorang pelaku zina). 

At-Tirmidzi[63j dalam bab tetang kemakruhan keluar perempuan dengan memakai wewangian, 
juga dari hadits Abi Musa al-‘Asy’ari dengan marfu’ kepada Rasulullah, ia bersabda: 


\j£~j UT o j*i oISI et <.k3\j {y* J5" 


(Setiap [kebanyakan] mata melakukan zina, dan perempuan jika ia memakai wewangian 
kemudian lewat di suatu majelis maka ia yang begini dan begini). Artinya ia seorang pelaku zina. 

Hadits terakhir di atas dalam pengertian umum (Muthlaq), sementara hadits yang pertama dengan 
lafazh dalam pengertian yang dikhususkan (Muqayyad). Tujuan kedua hadits adalah 

sama. Karena itu maka pengertian yang umum (Mutlaq) harus dipahami dengan mengaitkannya 
dengan pengertian yang khusus (Muqayyad), sebagai mana kaedah ini telah menjadi keharusan 
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dengan kesepakatan (Ijma’) mayoritas ulama, supaya kita terhindar dari konfrontasi dengan 
kesepakatan (Ijma’) mayoritas ulama tersebut. Karena itu tidak ada seorangpun dari para ulama 
yang menyatakan haram secara mutlak bagi seorang perempuan keluar rumah dengan memakai 
wewangian. Pemahaman semacam ini sesuai dengan hadits ‘Aisyah yang diriwayatkan Abu 
Dawud dalam Sunan-nya, bahwa ia berkata[64]: “Kita [Isteri-isteri nabi] keluar bersama nabi 
menuju Mekah, dan kita melumuri wajah dengan misik wangi untuk ihram. Jika salah seorang dari 
kami berkeringat, air keringatnya mengalir di atas wajahnya [membentuk guratan-guratan], dan 
nabi tidak mencegah”. Padahal Rasulullah dan isteri-isterinya berpakian ihram dari Dzil Hulaifah; 
suatu tempat beberapa mil dari Madinah. 

Hadits pertama di atas diriwayatkan oleh an-Nasa’i dan al-Baihaqi dalam suatu bab yang 
keduanya menamakan bab tersebut dengan “Bab makruh bagi perempuan untuk memakai 
wewangian”. Bab tersebut dinamakan demikian karena keduanya paham bahwa hukum 
perempuan memakai minyak wangi adalah makruh tanzih. Lafazh makruh jika diungkapkan 
secara mutlak maka yang dimaksud adalah makruh tanzih, sebagaimana dinyatakan para ulama 
madzhab Syafi’i. Syaikh Ahmad ibn Ruslan berkata[65]: 


<--5* *Ji£j D t Jj t-t (l JpI»j 

(Seorang pelaku perbuatan makruh tidak disiksa, tetapi bila ia tidak melakukan perbuatan tersebut 
karena tujuan melaksanakan syari’at, ia diberi pahala). 

Sebagaiman diketahuai al-Baihaqi adalah salah seorang ulama besar madzhab Syafi’i. 
Pemahaman mazdhab Syafi’i ini juga diambil oleh madzhab Hanbali dan Maliki. Artinya semua 
madzhab menyatakan bahwa lafazh “makruh” jika disebut secara mutlak maka yang dimaksud 
adalah “makruh tanzih”. Adapaun dalam madzhab Hanafi, umumnya penyebutan tersebut untuk 
tujuan “makruh tahrim”; artinya pelaku perbuatan tersebut telah berdosa. 

Dengan demikian, orang yang mengharamkan keluarnya perempuan dengan wewangian, akan 
bersikap apa terhadap hadits ‘Aisyah di atas yang merupakan hadits shahih, karena tidak ada 
seorang ahli haditspun (al-hafizh) yang menyatakan hadits tersebut dla’if ?!. Adapun penyataan 
sikap dari seorang yang bukan ahli hadits tentu saja tidak ada gunanya, karena itu tidak 
memberikan pengaruh (sebagaimana disebutkan dalam kitab-kitab Musthalah al-Hadits). 

Adapun hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah, bahwa suatu ketika seorang perempuan 
lewat di hadapan Abu Hurairah yang wewangiannya dirasakan oleh beliau, ia bertanya: “Handak 
kemanakah engkau wahai hamba Tuhan yang maha perkasa?, perempuan tersebut menjawab: 
“Ke masjid”. Abu Hurairah berkata: “Adakah engkau memakai wewangian untuk itu?”, la 
menjawab: “Iya”. Abu Hurairah berkata: “Kembalilah engkau pulang dan mandilah, sesungguhnya 
saya mendengar Rasulullah bersabda: “Allah tidak menerima shalat seorang perempuan yang 
keluar menuju masjid sementara wewangiannya menyebar semerbak hingga ia pulang kembali 
dan mandi”. Hadits ini tidak dinyatakan shahih oleh seorang hafizhpun. Bahkan Ibnu Khuzaimah 
yang meriwayatkannya berkata: “Jika hadits ini shahih”. [artinya menurut beliau hadits ini tidak 
shahih]. 

Dengan demikian hadits ini tidak dapat dijadikan sandaran hukum. Yang menjadi sandaran hukum 
dalam hal ini adalah hadits ‘Aisyah sebelumnya di atas, karena hadits tersebut lebih kuat 
sanadnya dari pada hadits Ibnu Khuzaimah ini. 
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Namun demikian makna dua hadits ini dapat dipadukan. Dengan dipahami sebagai berikut: “Jika 
hadits Ibnu Khuzaimah dinyatakan shahih maka maknanya bukan untuk tujuan mengharamkan 
memakai minyak wangi bagi kaum perempuan, tapi untuk menyatakan bahwa shalatnya 
perempuan tersebut tidak diterima [tidak memiliki pahala]. Hal ini sebagaimana diketahui bahwa 
ada beberapa perbuatan makruh yang dapat menghilangkan pahala perbuatan [ibadah] yang 
sedang dilakukan, namun begitu perbuatan [makruh] tersebut bukan sebuah kemaksiatan. 
Contohnya seperti shalat tanpa adanya khusyu, shalat tetap sah [menggugurkan kewajiban] hanya 
saja tanpa pahala dan tidak diterima. Contoh lainnya seperti hadits Ibnu ‘Abbas yang diriwayatkan 
Abu Dawud dengan marfu\QQ\. “Siapa yang mendengar orang memanggil [adzan] dan ia tidak 
memiliki alasan untuk mengikutinya [shalat jama’ah] maka tidak diterima shalatnya [sendiri] yang 
ia lakukan”. Beberapa sahabat bertanya: “Apakah alasan dalam hal ini?”, la menjawab: “Rasa 
takut atau karena sakit”. Hadits ini bukan berarti orang yang tidak shalat berjama’ah dengan tanpa 
alasan sebagai pelaku maksiat. Tetapi maknanya orang tersebut telah berlaku perbuatan makruh. 
Demikian pula dengan hadits Ibnu Khuzaimah di atas bukan dalam pengertian haram memakai 
wewangian bagi perempuan, tetapi dalam pengertian makruh. 

Catatan lainnya; wewangian yang dimakruhkan di sini adalah wewangian yang semerbak baunya, 
sebab lafazh haditsnya menyatakan [i^ ju«j], dan lafazh [jwj untuk bau yang menyengat, 
tidak digunakan mutlak/umum bagi seluruh wewangian. Sebagaimana hal ini telah dijelaskan oleh 
para ahli bahasa. 

Adapun hadits yang berbunyi: 


‘SJ^kaj l j3rjS *.J <5it -Asrl-u» j* <5)1 I yd M 

(Janganlah kalian melarang para hamba Allah dari kaum perempuan untuk mendatangi masjid- 
masjid, hanya saja hendaklah mereka keluar dalam keadaan tidak memakai wewangian). Hadits 
inipun dalam pengertian makruh tanzih bila perempuan tersebut memakai wewangian menuju 
masjid. 

Pengakuan sebagain orang bahwa an-Nasa’i meriwayatkan: 


j IjAsrj3 O . .. 


Dengan lafazh [ly^-y]; (...hingga kaum laki-laki medapatkan wanginya...) adalah periwayatan 
yang tidak shahih. Riwayat yang shahih adalah dengan lafazh [ty^j]; (...dengan tujuan agar kaum 
laki-laki mendapatkan wanginya). 

Simak apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari Muhammad ibn al-Munkadir, berkata: 
“Suatu saat Asma’ didatangi ‘Aisyah, sementara Zubair (suami Asma’) tidak ada di rumah. Dan 
ketika Rasulullah masuk ia mendapati wewangian, ia bersabda: “Tidak layak bagi seorang 
perempuan memakai wewangain di saat suaminya tidak di rumah”. Hadits inipun bukan untuk 
menunjukan keharaman, karena bila untuk tujuan haram maka akan diterangkan langsung oleh 
nabi. 

Ibnu Muflih al-Maqdisi al-Hanbali dalam karyanya al-Adab as-Syar’iyyah berkata: “Haram bagi 
seorang perempuan keluar rumah suaminya tanpa mendapatkan izin darinya, kecuali karena 
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dlarurat atau karena kewajian syari’at...”. Pada akhir tulisan ia berkata: “...dan dimakruhkan bagi 
perempuan memakai wewangain untuk hadir ke masjid atau ke tempat lainnya”. 


Al-Baihaqi dalam dalam Sunan-nya meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas bahwa di hari iedul fitri 
Rasulullah keluar rumah, ia shalat dua raka’at, saat itu beliau bersama Bilal, kemudian datang 
kaum perempuan dan nabi menyuruh mereka semua untuk bersedekah, setelah itu kemudian 
kaum perempuan tersebut melepaskan apa yang mereka kenakan dari al-Khursh dan as-Sakhab. 
Al-Baihaqi berkata: “Hadits ini diriwayatkan al-Bukhari dalam kitab Shahih-nya dari Abi al-Walid, 
dan diriwayatkan Muslim dari Syu’bah”. As-Sakhab adalah sesuatu yang dikenakan dari 
wewangian. Al-Khursh adalah perhiasan-perhiasan dari emas dan perak. Dalam hadits ini terdapat 
kebolehan bagi kaum perempuan untuk memakai wewangaian dan berhias, di mana Rasulullah 
tidak melarang kaum perempuan tersebut untuk mengenakannya. 


[58] . Al-lhsan Bi Tartib Shahih Ibn Hibban (6/301) 

[59] . Al-Mustadrak: Kitab at-Tafsir (2/396) 

[60] . Sunan an-Nasa'i: Kitab az-Zinah 

[61] . As-Sunan al-Kubra (3/246) 

[62] . Sunan Abi Dawud: Kitab at-Tarajjul\ Bab tentang keluarnya perempuan dengan memakai 
minyak wangi. 

[63] . Jami' at-Tirmidzi: Kitab al-Adab : Bab tentang makruhnya seorang perempuan keluar dengan 
memakai minyak wangi. 

[64] . Sunan Abi Dawud: Kitab al-Manasik. 

[65] . Matan az-Zubad (h. 10) 

[66] . Sunan Abi Dawud : Kitab as-Shalat. Lihat pula al-Mustadrak (1/246) dan as-Sunan al-Kubra 
(3/75) 

SUMBER : EBOOK MASA-1L DINIYYAH oleh Kholil Abou Fateh, Kompilasi ebook oleh: M. 
Luqman Firmansyah, Facebook Pages AQIDAH AHLUSSUNNAH : ALLAH ADA TANPA 
TEMPAT, Blog: allahadatanpatempat.wordpress.com 

0065. Kewajiban Jilbab : Wajah Dan Telapak Tangan 
Wanita Bukan Aurat 

PERTANYAAN : 

Tommy Sumardi 

Indonesia adalah negara dengan penduduk Muslim trbesar di dunia(katanya), Tapi Wanita 
indonesia lebih bnyk yang tidak memakai jilbab..baik orang tua dan muda. Padahal mereka 
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Muslimat ..berjilbab kadang bila berpergian saja. Pertanyaanya, sebenarnya Hukum jilbab untuk 
wanita itu wajib atau tidak..? mohon di jelaskan mbah, dan para ustadz semua. 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot 

Telah menjadi suatu ijma' bagi kaum Muslimin di semua negara dan di setiap masa pada semua 
golongan fuqaha, ulama, ahli-ahli hadits dan ahli tasawuf, bahwa rambut wanita itu termasuk 
perhiasan yang wajib ditutup, tidak boleh dibuka di hadapan orang yang bukan muhrimnya . 
Adapun sanad dan dalil dari ijma' tersebut ialah ayat al-Qur'an: 

u&J** J* U uj j Uj o* i jij 

"Katakanlah kepada wanita yang beriman; Hendaklah mereka menahan pandangannya, 
memelihara kemaluannya, dan janganlah menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) 
tampak darinya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya,..." (QS. an-Nur: 
31). 

Sulis Saja Imuet 

u&j** J* 1*1* C Ul j+zjj N j i y J*j): 

3ivyi c/) 


“Katakanlah kepada wanita yang beriman: “Hendaklah mereka menahan pandangan mereka, dan 
memelihara kemaluan mereka, dan janganlah mereka menampakkan perhiasan mereka kecuali 
yang (biasa) nampak dari mereka. Dan hendaklah mereka menutupkan khimar ke juyub (celah- 
celah pakaian) mereka.”(Qs. 24:31) 

Berkata Ath-Thabary rahimahullahu: 

04*^J ‘bU.ij ^J?* • • u* Oi^Jj 


“Hendaknya mereka melemparkan khimar-khimar mereka di atas celah pakaian mereka supaya 
mereka bisa menutupi rambut, leher, dan anting-anting mereka.” (Jami’ul Bayan 17/262, tahqiq 
Abdullah At-Turky) 

Berkata Ibnu Katsir rahimahullahu: 

ilLaUt! Ja? fl—J jU-i jiJLstJ ‘l^Jljjj L »jX*a y LU (gj\yi oUjLa oiiw> li 

Ia o ^ ‘LaJU- jJt ui< J «LA' Jj tdUi Jmu jl 

^jLSil Lff»—J ^Jl jJt a> ^Jaju ‘Aj j L» jAj .. .Lili! a1s> ytj 

“Khimar, nama lainnya adalah Al-Maqani’, yaitu kain yang memiliki ujung-ujung yang dijulurkan ke 
dada wanita, untuk menutupi dada dan payudaranya, hal ini dilakukan untuk menyelisihi syi’ar 
wanita jahiliyyah karena mereka tidak melakukan yang demikian, bahkan wanita jahiliyyah dahulu 
melewati para lelaki dalam keadaan terbuka dadanya, tidak tertutupi sesuatu, terkadang 
memperlihatkan lehernya dan ikatan-ikatan rambutnya, dan anting-anting yang ada di telinganya. 


v.islamuna.info 




MUSLIMAH | 3423 1 


Dan khumur adalah jama’ dari khimar, artinya apa-apa yang digunakan untuk menutupi, 
maksudnya disini adalah yang digunakan untuk menutupi kepala, yang manusia menyebutnya Al- 
Maqani’ (Tafsir Ibnu Katsir 10/218, cet. Muassah Ourthubah) 

Lihat keterangan yang semakna di kitab-kitab tafsir seperti Tafsir Al-Baghawy, Tafsir Al-Alusy, 
Fathul Qadir dll, ketika menafsirkan surat An-Nur ayat 31. 

Dan kitab-kitab fiqh seperti, Mughny Al-Muhtaj (1/502, cet. Darul Ma’rifah) dll. 

Demikian pula kitab-kitab lughah (bahasa) seperti Al-Mishbahul Munir (1/248, cet. Al-Mathba’ah 
Al-Amiriyyah), Az-Zahirfii ma’ani kalimatin nas (1/513, tahqiq Hatim Shalih Dhamin), Lisanul ‘Arab 
hal:1261, Mu’jamu Lughatil Fuqaha, dll. 

Yang intinya bahwa pengertian khimar di dalam surat An-Nur ayat 31 adalah kain kerudung yang 
digunakan wanita untuk menutup kepala sehingga tertutup rambut, leher, anting-anting dan dada 
mereka. Sementara itu wajib bagi wanita muslimah mengenakan jilbab setelah mengenakan 
khimar ketika keluar rumah, sebagaimana tercantum dalam firman Allah ta’ala: 

(I jys- <dJl Oli'j Ji*ji of ^.sf dUi j* u¥-k idU-ljjti J i L 

59: v t^Sli) (W-j) 


Artinya:” Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu, dan istri-istri orang 
mukmin agar hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka. Yang demikian 
itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Qs. 33:59) 

Para ulama berbeda-beda dalam menafsirkan jilbab, ada yang mengatakan sama dengan khimar, 
ada yang mengatakan lebih besar, dll (lihat Lisanul Arab hal: 649). Dan yang benar -wallahu 
a’lamu- jilbab adalah pakaian setelah khimar, lebih besar dari khimar, menutup seluruh badan 
wanita. 

Berkata Ibnu Katsir rahimahullahu: 


jUi-l J j» t-\i J\ : t_;LUrl J 


“Dan jilbab adalah pakaian di atas khimar.” (Tafsir Ibnu Katsir 11/252) 

Berkata Al-Baghawy rahimahullahu: 

^jjjl iij» atjil 14 ^Jl ea!>U.I 


“Jilbab nama lainnya adalah Al-Mula’ah dimana wanita menutupi dirinya dengannya, dipakai di 
atas Ad-Dir’ (gamis/baju panjang dalam/daster) dan Al-Khimar.” (Ma’alimut Tanzil 5/376, cet. Dar 
Ath-Thaibah) 

Berkata Syeikhul Islam rahimahullahu: 


“Dan jilbab nama lain dari milhafah, yang menutupi kepala dan badan.” (Syarhul ‘Umdah 2/270) 
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Berkata Abu Abdillah Al-Qurthuby rahimahullahu: 

v .1 y ■-iri ,0*xJl C^*ilt <—■> Aji - **■ ../»11 J . . j* jjST y tc-^14 3 *" v t 

adalah jama’ uU>, yaitu kain yang lebih besar dari khimar...dan yang benar bahwasanya jilbab 
adalah kain yang menutup seluruh badan.” (Al-Jami’ li Ahkamil Quran 17/230, tahqiq Abdullah At- 
Turky) 

Sulis Saja Imuet 

UU^I L^frsrJ 5xAl5” Igio j* £j£- ll)T li jyt^> tlfjiS'j l^frsrj i$y* U*lj ^g^rSll (J 33 A fl*t «tjit 8ll)T |*-Ut. 

^J-l iiL-li* t Js- ^ j£> a~ 5<1>-j <£ jj^Jl <_£ (^»^1 ji\ ^1*^1 1*1* Jij *x»j. 

1 "y aJl JU-jJl J*} Or^Jl SjiL- atjil j\yr J* ^U^ 1 d" OyA" 1 (*W A U***L. " K^) djS/l <A*‘ 


M Aj Sl *y~> j*jS lil J^- ^U"*^! A^iUj tJ-^1 dl 3 '"A (_s^J tpU"l l^frsrj i_a£ 5” li jj>i Aji -(2) (jl^l Jl*j 

_» . 1 ." A> yr J A»l*Jt As>«lsfl-JJ liJlijj l» y\ j* ^jL* 

oib>- lil U tiiiiJ l 4 *>rl>- j* il)T tl^fsrj y* J,t etA* corl*>-l jt (c£j_A <A) aJ y :aJ (3) ^1* d d'-» J 

& .1 . j j** C ->15 jJaJl (3 j aIp V Uli Ojj cajwIa) L^-Jl ^Jaj 

<A bf ji eVjJl <A aU-Jl JLaj^l j* (*bt^l aIaj U j :A*aj U (4) (jjajA £- j-5" $ jUflityl b A’ j Jl»j 

J*j iL dJUi lilj L«ii> d l«+*j jt- st>l JU V Ait aULUl ^ ^ ^ ^ V -ol>L- EJ >1 

ji-Jt oSl ^ dUi 0^1 tAj’ill (30 / jjJ' * jy* {(»-»jUaj^ i>* 1 y**i Ji} ijbo aJ yi jye- ya .Jt Jai- JU- Jt 

AiiiJl Aif- jJbr Ajy» 14 J^ai Jsr J\ aUws'^15'’ «ajA^ J^ 31 ! *£’.J ^*^ c ' AJ j Airf AjSl jJj AjTli ^ 

—* •' -d-A 3 ^ 1 d ^A 3 ^ 1 Lrd 

Cek di fatawi Kubro karangan imam Ibnu Hajar ALhytamy.juga hasiyah sayarah idhoh 'ala 
manasik haji karya imam nawawi 

TERDAPAT LEBIH DARI 38 KITAB KARYA ULAMA YANG MENYATAKAN WAJAH DAN 
TANGAN TIDAK TERMASUK AUROT. 

UU'! ‘UA 1 S’ I 4 LJ j* L>f li jy*i» (Sy* d^d* ^A' ‘JJ* ^ 

^J-l iiL-li* 'Js- ^bjaj^t ^Aj-ila-j <£J &.Jt t^jUail AjUS" (^ijil j 3 »^ 3- ^1 ^U^l 1 * 1 * Jaj Jij. 

1 ”yaj\ Jo* dl^jJ! Js-j ADr A' SA 1 - ^A* j‘>’ r j* d" Ur^A- 1 r U i d-^^J " : (1) djSll yii. 


^ Aj ^ a>u*o r j; UT JU £U»V‘ vU VJ t^Jl dUrJl Jpj Wl I44 33 J UuiT li Aji " :(2) jbil ^ Jlij 

-* . 1 ." A) JSTJ <b»liiJt liJlijj l» jA j* fAi" 
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oib>- ISI b» tiUiJ b$*>rla- ja D_j£o ot J,' «fji' o-arba-t jt (c£j_> 4' c^f) aJ' j*" :V (3) £->ja <3 Jlij 

—A .1 . Jj** \-aS^ Oli jiai\ ^ Lg-^rj jl*» I fo lfr ^ *bf lili <l)}j 4 <Ua! j£, L$-Jl jJflJ ( j^. 

<^f U jk «V_^t fU-Jl £i* Jbaj'i/t (*b»^l aJJL! b» j :<u«j U (4) j-j-i ^ jUaj^ll bjS'j J^j 

(_Jpj aj-* bJJS bctj b$jL>^)a (J L^fsrj j!»» efjit ^Jp 'i/ AjT ^L«i*Jl t jp (J^Up j^sLaJl a1a> L» ^bj ’b! —ol^»b* 
jlvJt DS/ M bJJi jj-» OS/ tVi/l (30 /j_ji!l e j_j-* {(*-*jb<ajf {jA ijU^JoJJ J»} I J,Iaj AjjjU jj^lP j-s<aJl (_/2P Jbr 
■bujl OiP jjbar Aj^» b4_j*aJ Jarjjl ja fU^s'^15” «f-Jji'j JtibaM *£j <3 J A^bp Aa«lsfla aJj AjS/ Jj AjlS ^ ^^fJp V^'j 4 

—* •' t) ^ (j-J 

Ia*j AarjJb (31/jyit ajj— { b$l» ^Ja 1« bil ji-A-j lij} :J,bu J_ji l^-J U^f 5-ULpj ^-Lp ^j 1 ^ aU- Oij 

^Sb^Jlj (8) Jjti jJj (7) liJLiUj (6) |*l~~»j (5) (^jbaiJl Aar^aJ t^JiJl A^AJ^I-I efjil il^idurS' aJ^^I eJbJj <^JLil jP 
(9) a))1 au! (J j**j oJl**» c jiaJI alup a*»^ ? 1 ef^»1 c-'c.L?^ ) Jl» ^j^bp a))1 -Lp (11) (10^ 

: Jli ?AiP 03-tit t a!>-I J\ t Js- *z~~> ot £ ^ az*~j M IJ^r c-5"jjt ^J-\ **juj» Dt auI J y*j b :liji (*-L*j aJp 

• jJl JLPj ." J-iaijl (JiP Ajil J ystj ij jij A^sttpf I 4 JI jjio J^iil JassiJ tAS^J AjLSi C-Jl5”j (J'Wp t" AiP 

bLi OjtJ :Jb«i ^jjl (jjip C-J_3 (3 Alil J_j -»J b I^LaJl JlS . Ai«o- L^jsstpf aJI C-Jastj :(12) ^Ip ^ 

—» .t .<_jb(J-l Ajb 'J*) liJLii Dl^j •t/'Wp J'j 4"l*4Jp OUa^-iJt j*-li ijbij. 

3* ^ a il Dl5”j tAll»-lj J^«P (_j^p Ajib 1 (j^bp 3 * ^a !I ijli (j“bp Aill ^jp (13) JaiJj 

Jijai t |*L*j aJp 4)1 4 _ s Ls« 4)1 J ^ -a .-.j Ai^j ^ afC-Litj ^-Ub j aJp 4)1 4 _ s Ivs ^1 eiiy t 
A^arj Jjui J^aiJl ^aJb Jbptj aJL) <_a!jP-L» b^Jl jb:^ J^aiJlj j*JL* j aJLp 4)1 C~i4li «b^JU^T- A^anptj Lg-Jl jjoij J^aijl 

ebsfl^»j tSi^Jl (_/i>u y*Sll cL-j*aJ- 1 (J :JUaj ^1 Jl5 1(14) A^<aj b» *j>- jJ* (3 -laibi-1 Jli .b^Jt ^Jaiit ^jP 

SilaJl b4 AjbsiP^ b$Jl jjaJl J-iaijl Aarj Jjl aJLp 4)1 Ajf eJjJjj : Jb» jl iuiit lil Ajf 

tL*J ot (_jIp JJ^ aJj >t yS «-jbdP^lj ab*uJl J.1 JJ.1 ^ aJ i^-S ”j b*P ^b ji')! j-i-Sl ^Uis> AJbw aJj : Jb» jaJp 

bl jbiA^b a^aa^I- 1 J^gjl y >Sl ab*Jl dUi it t j*-L>j aJp 4)1 ^IjjT fjJb b» t_absJ-l ^ ^j^Jp (j-J b^jil 

J a!)bsfijl t3 b^jarj ef jil ot J^jlp bba^» b^farj et jit Dt ^jip JJi Ajj I Jl» . J-iaaJl Aarj i-3 

A ^a ; aJ’i/jiAl (3J :oJj .AarjJt jvp (3 «—AjapjJt Jp (30/jj4t 8 jj»^ { ^jbauf ^ lj-il*J ijUaJ-JJ Jj }-A^* b)tj tabjiil 
,ju>ils<al.l |jy b)t b^^C, 015” Aj^ ^_^»JL« Jljaj jjjt JaibJ-l i^Atu ’. J ji\ _» .1 ,4a C-JlS” b4^ Jjoj ebp^l ll )L*a£^-1 

jLa (3 ObgA? ^jp liJLii ab>r b»5” tbfl^arj A*~« ^ yb*Jl (3b4 OL Aar_Jl A^aj«j AaJLs<aaj ^1 AaJLsaa 

^ ^ cH*J (15) jjf eljj LS tybJl j*ij 4jjU- ti^» j4*f>rj ^ .-i'jJt jjib- tit jT jit ^aJJ (16) 

b^arj ^jip ybJl Ja-w b»I^ aI^ a-1 JarSl bfjarj Ajaii A^aa^I-I ja\ jS- ^Laj aJp 4)1 ^9 *j j£*a OIS' _ji» .b^ 1 jvPj 
J w>J (3 _^bar Jb5 t^JUl tjrv^il ^«Jrl liJLii (3 A.b«~; <bAA£jbl efjil J^L jl bLj tb* yX> jl Ai^J AarjJb J^abb ^ j^a- AJl»l£ 

^ |Jp tAJb?*j AJLJTj Ajila^j A^b«t :i*jj^l Ajtjar (3 j-^ajl 'b» \y\£ ^bj! DI I'bj'iit ^ ^4l ^ ^a 1 b»JliP ^bstJ-1 ^ d\S" b» 

Dl£" L^jarj Aj^A^bl ^jlp j^Jl O0f (_/lA) _^Pi 0f Ubf. .liJLi-b ba y> S/ barlj D15” jJj tA) j9rj ^Jp liJLii 

<—>b^»t _£p efjit AarJ Df (_j^P j^bla JJj j*-L>ij aJp aUI (_jU»a A,b4 ajjp 'i/ 0 -Uvl» iSjf’i J^"^ 

3»i^^bkJl Iji^S^ ^b ^a- ^ba»4-l ^b»J^rl A-j jZ&J ^Jl JUP 0^1^ A-w»A^bl oJUa D^/ tbaC?(3 AAtivS^ 

JL«aj ^b Aj^"jjl aJL>« ab^wJlj JbrjJl (Dlrf* 
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A«dp AUl ^yjl v ' ^JplaAjl D13"" I(Jl5 4))1 1^0J ^j*»Lp ^ A))l 4«P {j^ ^^"1 (3 (^jbyJl Ip 2 jt t* .^3.' (_£jjj 

J-iJ' J,1 J-siiJl Aptj (-3j-paj yL-j a3p AUl ( _ S U’ (^Jl Jap» 5 cA-il JojJj Lfjt jiaJj J-3i)t Jap»5 4 y*ip : - y* etyl OeUJ yL.j 
_»1 .£j.ajJl ap*p- <3 " j*-*j " :Jl5 ?*ip ^tit c3jL»-ljjl c-ji V tjjuS" IptJi ^t 05 "awI *^ajj» DI :oJU5 4 yp^t. 

jjaij JpiiJl Jap.5 :a! j5 aL« 5 —Ailiit 0 j£pj ApptAil ^Ia> — yAip 1 y* »tyl AJabst» :a! j5 :(17 )y»o- yt Jail3-1 Jl5 

l$~-. > - A;p«ptj L$3l J-33)l J3la5 t aj^j yaip^ tlr* ./•' c~L5tj <^t l£-3j J-^aatl DlS’j lypjAP tyjJ <3 ‘WJl- 
J-33J1 jidj 3pti e4j iJlLpU I 4 JI Jjaij JpfliJtj yL*j aJp 4)1 ( _ S U’ C-ilil» ly-A-i *i'jj <3 Aptj i-Sj-paj :aJ ji 

<3 <3 £*jj -J-^' <3j)» : (^ <3 y 2 '4*j ‘-^1 ^ 

cp&Ipt 15^5 4y-^/1 yiJl ‘ t/9 g l) Aprj yLpj <lJLp a))1 ^!Up a)) 1 (Jj -* - j t “^j-4» yiJl I3a y* «AijlJrl cpelpr 15^5 ^Lp)"* Ip^Ip -.^ 41' 

_» .1 ." Dl)ap«Sjl Ip-frpj (J^-Jb ot O-Dip^j AjJIp- AjjlerJ IjJIp- lp“)lp C-ofj " : ej^-tp (3 Jl5j 4 AiP AgPrj 1 —ijpP yP^l yiJl tli. 

( j^Jp «L«-^ 5* aJL» lkXaj cauaII ^3l ^ ^ > r j at^ll ^ m jL>xS' jlO^^arj I3«a 

L»^ij ot c-j-ijpj *jJ&- ^jjUrj IjA»- L«!Ap c-jtj " :^!>L«Jl aJp aJ j» cLjj 3-I ^ J^-j 4.e!>L^Jl <_jh£’’ (3 j^^JlS.1 

Jiil3-I Laljp 5 jI j^t eJL»j 4 >( ^L»jJlj bj^"j jtj-iJlS’ ^^Ldl ^ Aj»iLiJl a £'s L» a1)UL«j 4 ." Dlja^Jl 

LfjLp ejljj jt ^ j*> y* tf 4i-Jib-Sll ^■* »*jji t» ot A^Jiil <3 (*Jiil AiS/ J^>- Xs- Ai«o- jf t^jjJaii 

cr~*- $ _^- 

<J>! iiiii <3 J>! Aif kiLi 'i/ (3 " :(1B) Jlij 

_a .1 ." I^aTj. 

|J*~A Jarj e^p- (19) Ja^ - ^J- 5, l3 !_r^ J^j 

Oyi 4 .AJmaJI ji (1)1 j)aj aJj l -o. g ■ (/ ~ S " LL Sjjp Lm* 3 Ola^Jlj Apt^J li 4 l:)g;j I Ij Apr^Jl j^P La^X^*or 

^prljJl» —a .1 ." »j^oj (j^p aJp 4_-4ij l ^<-*£ 'i/ '•ijio'^f- J^j 413 1 <_p_ prj u^aiil )t3jjy ,^1 J^a» a< o-a- > - 

IjJIp- L«“>Ip C-jfj" I^UnJLi Jli j»!iLJlJ e!iLs<aJl aJLp J^1 Dt ^ jS”JLit (JjU-JI A^^j»^-) 4t^jJb>- (3 U- iuiJl J»tjlAt ^Jp 

(1)1 aLa) |*ja 131 a ^pt^J l jjat I^p-tlil ^y 9 *! (J _^5 (3 A^tp- . d)Us^*^Jl L^-^JLj 0~w»**P^a Aj^Ap- AjjIptj 

L^Jp jf iuiil JpI jlit JjiJl I3a d)t L«^»Vp-t 4^jj jpS/ «j_^p a<S/ 'i/ iiiiU efjil Jp a-ptIj tlr*J^^ ^JLa (3 apt jJl 

(jvJUaJl { Js- { Jj> jJl ^j-ij 4_JUaJl (j3jJ ^j-ij <--> 34(1 ^^43 ^ J'*J l/ 2 *! A-*Pj L*5” APrjJt (_P_p-J4 

L» ^p^s<aJU jpS/ 1 (1)15” L.aj T J .u^ajll jp a jpt_ jJl (_pLpw»f jp J_jii* ya 'i/j ApjS/I y» aj^P jt ^Ut jp 'i/jio» 

133 J-^Jtoj .(20) ./»«^/' lj^5""j (lUJL) ^j^p lp^ jt ajla- jt cii Ajtp*ll sJLa ^3 ajUaJU il^‘l' 

y» tLu~p- etjpl jJLpj AjIp aUI ( _jLv 9 AUl Jj*^j «—paJpA- ^ 1 « p i Op> 1 £” )(Jlj (yW^ tlH^ 4i»j'b>- y» Ipjiy ( 21 ) DUp- y<t 

jji) ^5 "j 131 (l)l£i 4j^-jil (Jufijl <3 ( 5 »- ypLu-jj 4Uty !ilsi JjS /1 (_3saJl <3 (*' J a^ j»jiJl ya*; (1)1^3 4 ( _ r *»Li5l 

d)l a 3 JbaLiJl t(24/yp' ajjp*> '^^yjP-’LuMpJl LpJLp JLaIj |v^j(p ypJLA4w*pJl LuJp JLaJj^ i!3Lp (3 a)) 1 (JjiLa 4 aJoj 1 y* 
jV^3-l A) JpLj AUaJl (—3jP“ ot LpJp (iJLi3 J3j jl LoJj 4(iXfPr J AjJaip (J,l<u jt (ilij (3 (^A*A)1 pll*«3-l etjil cfJLLJ J jj jl J yjt jJl. 
13aj 4 Ji yp-ldl Joju I^\ji Ap^p- J aj&i ’i/ jpflJl yaP JlprjJt (_jui5" et jpJJ jjpi Alt f Js- Ji*jl <^jjl ^Ip^^I f 

(ji~P t^-ii ^sflJl ji-ot 4» .dUjJ (j3l*P (y3lajl J3i Jaj ejjpj ^Uaj^l ApAIp- <3 ,^*i3l y«> y<l aLa! A» ^L?''^l. 

(iU3 oy» 48yp (»ppi etjil Aptj Dt JJi (• ySsp j*t ^1 Jp^3 ,j(p- AyprjjJ bliapi " Alp Lptis-l" IcLjOp- DI Uajt jLi 'i/j 

13 (J 15 ^^\p*Jlj o^k+a}\ aJp Alt aJ (^JL!l 4 ^jma3 o - (> ApJsli (D^^p" CJi&J ajlj Lap^ ajllp ^3 y t (J 15 L*5^ (,5^^ o /9 “^' * 
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ijuj AjL~j |jy 3 a4p AUl Alll J y*j (3 jAi ( OiUP vIJjLj J^»rj Aj^S ^^jt C--J (3 

Ai< Ls*i>-l" :<UIsrJjJ Jlj (^JLil W JLP ULJ £*3J ot ( _ ri S OiJ A«Js>Uj Aj^ ". 

<0«W» (3 u-W* jAj t(23) ijb OrJj Asr|*-1S t" Ai* Uss»*>-l" il~id2* L»t i(22) el jj i£~ij A*JalS iD-jAs-j 

sjlpLaU dJDs d^I t a** Lss^-i l ~ ‘i aaJ^ls &uji jj£ vu ^ cy^ 4i#l4-l JlS U4"" 

I.La jjA> *Ai j , L^^S Lc. tjlrf LiA ^«4rlj t^«4rl L* «a* £-*at ^j^ajUw ISI Alt A^Jj*x4-Ij <LJ^-s^S/l 

ajypj liAJU jf- liliS f.\s*j tijyO^Ilj (juJ_j*oSll -Uf- jvivJ-l. 

JJ- J L$ie- ,j> J VS j t_W* L$Wj (JL» j aJp 4)1 JU» 4)1 oUi c-ij *lc4 Dt (24) a jb ^ Jj 

jJLi j <ulp 4)1 4)1 

Dlj iiojJ-1 UL»j t<uiS”j 4 -f Sr j J4 jLifj 'W j IW VI L$jo« cSji il)t ^W.» ^ ( jja 4 >J.I c~*i) ISI efjil DI c-Lc^T b ' : JlSj 

fVb" eJU*. t) Db". 

U ^Vl (J,l (31/jjJl e jyj> {jAjCajf jda^OM olLijllJ Jij} ijLw 4)1 Jji £j-i 3 (25) t^jljl >*aJI jy~£ t3j 

:JUlJl JUS tUijl-l ajjJI I_4 j? " jj 4JI L«t t(31/jjJl »j_y* {L$i* U Ul} : J^Uj a !ji ij* jljil (3 Ijjiiss-l " :A^sj 
(jW(JjJ-Wl J OrjJl ^ (_Sl^JaSlI J»rjJl <3j tDU^Jlj OrjJl aL«Jl <3 DJLiSj tSjjUrl ejUil <3 DL~j^l e^^flaj L» VI ?iVlt 
^jI ji> C-JlS” SI cajLjil J,l ejj^-iaJl Oitj «UiS" ^-IpI U eAiS" <3 (*-^ u^Jj “U-ii" J,l ejj^-iaJl V U J ljy*ta 
—ft ,1 Um4 Lo_^I I jjujI V j J j“^ DU^^Ij Or^jl j j ) g lg D15” Uji> ^Vb>*^fl. 

J ) | U^Jajj l>® ijU^Jlj As* ji\ VI L4“^> e j»- C-JU" D^S efjil L»tj " :<w*j U (26),_jWUajl a^sjj (3 <^Jj4l JlSj 

fUV' *ujJi y* —® .i"o^j^i. 

l^L* U Ul jiXj Uj} : JU; aJjS 13 ^ (j-4^ dh' ^ ^ <3 (27) ^J\ ^aJl J* a»j 

Jlj^^ 1 *^ j -**»4l D_jJ ^ilj^l Dj£j Di aJsSj^xU yUl tDU^Jlj Or^jl :(31/jjJl aj^^* 

C.r 5, <3 t£jW;Sll djfj jt_iJl ejiPj £y\ J* Uajt DAJS Jij-» .1 . Jsrjii J.jS/1 etj^Ii aj^^. <u^Jj 

(28). 

«tjil {j* 42 *jJl DSl eVWJl <3 i-UiJ Dt ef jAl y : (^^) <4^ v^4l «-jbS” <3 j 

(Jw^ljil <~->_jiil <3 «VLaJl j_j4 :LjUw 4 (_/a*< Jli ;(30) <uaj U JlSj —a .1 .UiL» Dt aJ a^> Jap ijyu (j-J 
li ji jZ~j ta Jup <_j jiil DU” jJj DJUS ^ j» (3Wil aU>l (3 4 Ij y«Jl eVW iU~S aW LiL»j JUiJl a1JLS^_j tDjU 
—aI .dJUS ijwyj VI <~->_4 ^ U ajS/ <. j5"iJl jt l jjd2*Ji\ jt DisJSlI J—Jrlj aUa^SlI j*- 5 »^ - Jw>j Dlj tA-S eVWil ojUr. 

JljJl j~*S”j aL^S. 1 ali-l l»4.l j*-va> — (j“lj j*-va> — a £j ;(31) (3 J^j 

_a .1 ." iJlLJI aiaJUS-j eaj^ib aJVU 1 ')! eVW jou aW ^lji>-lj jt tA^aU-lj aUjD» jf AajJ ijj*i I —iLSi». 

A^J tjvJsJ-l ot D_jUl La jlv- Oaj lAj^aj Vj " :(32) uJUaJl ^J-S uJUail AjbS” <3 t^jLs<ajSll LjS”j JlSj 

f.yd\ ^Lfdl 3 (/ *5 s il >=>^ Jjl w JiA /"Sj —a .1 " e^j <^ijjU.I aJIS JjSlI tJVU JsrjiJj t aj^SJ St^JJ (33) 

^j^J.1 3 yjjyJlj (34) 
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Jli (l SLSJUM Uua*J DjJLil y~* (jrt-Jl y;t) DIS" DI Uti " :(35) cUUj^l -ubT J ^jbJl jjjJl ^ fU^I Jlij 

— ».l "jl J^-\I Si-iJ. (Xf4 <^t) aJp tiiiJjj /j "i!j ^Jslilil bl j-Uj 'i! t.jUw’SlI. . 

S Lr^ a/> j • Sjs^j (*-£ (jjl Jb* Ujjj L$jbjapt j*- 5(c, ‘ (j /^ ^bil b4U <3J J-iJl s/-» atjil Uti '.(3G) U 2 J aU Jlij 

_» . I " U^/j Sijai^j ^JjJLlC. ' $b--j JL5> etiUa. ll (J. 

( jjf'J j-p jp J-iiiil y j-io Ua*- :JU> t^jijIj^Jl U*t>- :Jl» ^/1 ,jj Jp ,jj x?4 Uj^J :A*aj L» (37) DUo-')!l «-jbS” Jj 

jjAiji 'i! D t e!iUUl J aJp anI /a’ auI J y j J *UUl ,/ :Jb> -i*-- y J 4 -* j* fjU- (_|t {j* DH 

t_jLiil J-U y (jU/l y' JU-jJl o^-L ^y- yyyj . 

^j j2P (JUrjJl Jp Dtj tjjJ^Jlj APrJl Li jj£ Ajtj c JUS' » Lfpr J (_£yjt U&Jb atJl ®J_^P b)t bJ""S U*Xaj jjuiJ 

y^j (»-=>J-l </>- <J)lj 'i! b>JJl /itj (*-=»U-l /L -b)! «t>1 aL>jcu-J U Dtj tl^ 1 y~j Dt y~ ^-S!lj tj-s<a3l 

U ^Jb' Dt j-Zflj tJVLy Jp lij^ j, ki /U ^ Lu Dt /p jJU; v St >1 dS! t^l/jl £• U>ir Jji DJJl 
aJLa» <_jL«p ^1*^1 A-^jjfUl ^l/Jl ^ Jtf4j DJUL.J ^UJl 2u^Ull t_~*lJiil £ 2LaI/J lj tv'-M-'i'’ £*>jf Dli" 

vL* y <J> 

jlP Jl /Jl (*>4 Ajt l_j*^tj :AjaiJ U DUaiJl ^1 jP (38) ,j>j/t £^-5- J <^jUajS!l b/j Ji (^»»^1 j* **J J' /J' Lj 
DJUi /Ulj a jJJl JLwai jou Ul /Jl jl y* ^Jp t<U**b>«j:. j*&S\ A^l»- ^li»lj aJI jjaJb iJJUl X<gai ^s>«illl 

DlkiJl jjjl «-jUS'j :aUl*Jl (jAutj Jb .DlkiJl jjjl «jUp c-^iil •y L ^ll Dj^ (jU»^-iJl aJ yy DI UiJb^lj t<ui«Jl 

UU I jaUpI /t Dji Dil» j-iJl JL>-t aJ yy DI : aJ y tjJLdl ^1 JUu aU- j ^U-^l JJU-w. DU J eiJt U 

jj j^Ll Joju J y jjUUil /u J _jiJ I bc.j .jUp't AJilj tAiUJI J^S!! J-s<t4 (l J i y*S!l (J,l /iJb eilll X*ai {J &\ Db" lil 

AiiiJJ Uii Jj ajjp AjSf 'i! Iff’Tj etjil <—Aji a^^j DjiJl J*f y. 


(1) tfj/Ji tsjbuJi (1/ 199). 

(2) (276/jj^») 0^1 dJU'U* (3 ^bjaj')fi ^jU 

(3) (178 /ya) Ajla £*/. 
(4) uJLJi (jUjj /j' (3/ 110). 

(5) a1./j«j 0^-1 <-Jyrj <-»>b •^4"l <-»>1^" 

(6) ojUJ jt b^/j ajUjJ j^rUJi ^ ^J-i £s>*+0. 

(7) aJj>-I jJl ^Jp Dt 2 / 1 —j 'i! ,j-»p ^J-l <-jb :0^-l <~->b5" :DJJU L 

(8) ej^p y- J»fjJl vb :DLUI :^jb ,_^t ,ji^. 

(9) J*/ jp etjl 0?- v>b :dL*Ull vbS' i^UJl 
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(10) ^4-1 ^ j -J-\ iiiL-bii <_jbs” jioJi (2/ 39— 40). 

(11) ju4 (1/213). 

(12) LgJLS^ iiijp ot fU>r L» :^A-I <— yi\ ^«Lsr. 

(13) j^p 1?IjLpju ^ ^JiJl b} auI Jji <_jIj <_jbS” jjajl 

(14) <£jUl Jai\ (11/ 10). 

(15) j**1' $ vl* :dL*Lil <_) jjb or^t. 

(16) <L£5rJ (*>*4.' «-r*^" (284 /3) iJlOsflil ijj-i (^t jjl Or^t. 

(17) cSjUi ^3 >t (4/ 67). 

(18) Jsj—At (10/153). 

(19) J-U- _r&£- J4^-' ^ (1/222). 

(20) jLsfljSlI bj5"jJ uJUaJl (j>jj £j-i jJi<l (3/ 110). 

(21) ol>- jiiii( 11/ 309) 

(22) IA SAAj ^ iiljail <-->l< I(3!A)aJl <_jbS” (J Or 

(23) lo* :^jb jjf Jl5 i j-i-iaij oL»j*JJ J5j} jp aJ_j3 <_) <_jI» i^LUI l) ijti j*4 

f^1 OiP <£j£f -1 coj S-JsliJ (^Jl J15 05 ft Jjl OiP l _ r J COJ i*i>l5 jlo^-l (J,l c5y vt 

eJUP liLLo ij \n*a~i ( J 9rj 

(24) L^Ujj JA efjit i£X3 U-i ^WUl S-'AS' :ojb Ji-. 

(25) jy^Jc .ii (23/ 206- 07 2). 

(26) jJUJi (1/ 283). 

(27) Ji SjU (2/ 80). 

(28) uJljaJl (_/»_}j ^j-5> i—JUait ,^-«1 (1/ 176). 

(29) (J.>st) 122 /j v>JLU ^JI. 

(30) ^Li 4ii 22 Ipjj) bj^a .il jb (^ (116 / j) u-jaoil j^Jl jjajl. 

(31) JJAri! ^ (1/ 226). 
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(32) i_JljaJl £ j*S> t—JUail (1/ 176). 

(33) (182 1^) ^Lfdl Jai\. 

(34) j]aj\ (3/ 170). 

(35) j* ^j>ri a j*a ^ i-iLsaj^i (1/449). 

(36) <jii ^rjit (1/ 471). 

(37) DUo-^i jiaj' (3/ 317). 

(38)^^! Cr i _>i (4/180). 

Masaji Antoro 

<UjjS/I <»_~*l-iil Aif- Or j)\ ijaiu 

1 (wtaAfcL* 

1 ( ) t) j-sJl Jb — : 

« t £W»S/I IfcbS'j Iff’rj 'i/i«» . 

^ U SjLaJt -Up (161 jjj ,jc« ^^1 y» ^Js- i 4~bb- ) <_) ^jUjaJl S^!>UJl u-b’’ -bj : « 

_fcl « AjS/ 'i/ t 4 J£aJ| lA Or^ji _ 4 j aJL S" 4jlJtJl . 

2 (81 /1 ^j-i ji^l ^-«-st) jUb 0-iJl JL»j : 

« : 5-ioU ^pj jL-iJl :lUJ (j>ji Jj s-^'j bil >j <-£j • (J-l i£ 3 ji ^ jf- kLiJl £*£ : ( _y«nil 

—*l « ijjj+ai\ ^liJJ’i/ i Ify^c- c5^1 'i/l ijjfi- iji-\ . 

3 j^S/l £+A (j^»U ) 81 /1 — ^yiilil ^j-i ^ybiil jtj-iJl JlSj — ) : 

« 'kiZa)\ J.I igiji lilj t <U-iS/l ^Js- ijjtu ( _ r Jj tU y0 \jfJ t b\Jj t l&bS'j ‘ 

-ftl « Ailill JbrjJl (ju IffsrJ IjJj . 

( ^ 4jy» O j*-^- jJj C J jiJl ^ iib* Db 1 " bl l4 i i j j*> !j ~J «tji.1 O JV» ot ^>rl ^lj . 

4 (189_188 /3_^juLp A^b- jb?!j>i jjJi) 0«-iJi Jbj_: 

« Jj4t ^ ^ ‘ ‘ £• 3-Pj^' «srjj ‘ «“V 1 <i_4' Jj*i 

jUaiPl) — »1 « {jA js*i J Oi-ib" jf t Js- jjaj . 

5 ^ Jlij _ : 
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« £i«I»j l.ilj t Jaic-f *jSl £ yt Dlj A^r £ <USaJI i_9 _j4- Jj t e jjf- AjSl M £ Jbrj <jli A»r_jl ol^S" y AjLsJI etjil £l£j 

ajjaLsflil Aj» j?- Aj ». 

3jLxJl 0 *A_& Jj,'S’ OjA^ot»)! ^ ^#1 <L*^xJl c Ai» l>- (Jl5 I 

« aJjJj. 0 j^oto l$Jl £JL) ji Ai^ ( A^liJl Lg-pr j Jl>-^Jl <l)t <3 j£- ^ £Uj I '• « 

1 ) jls»J.I i j a^U- £« <. jhrfJ.1 jjJt : Jaj\ ) —»1 « e yf DI j IfliS'j l$-fr*-j Dr* J^ jJl £«£ US’’ : c^t « A^i" / 

272) . 

6 (284 / 1 _ jiiiJdi j*T Cr i jsijl ^Ji) p-4 a-:>UJi Jlij _ : 

« »1 « isiali li!L»j (3 Jl?rjJl |jy Lj-f’rj iJtiS” ^ X»LiJl et^il £*£ : UiiLiv» Jli . 

7 (381 /2 — jilSaJl j£~ jS\ J\ yJ\ ) y-~\ £fy <3 UaJ Jl»j — : 

« e-lp-j^l 14* Dt ^Js- Jjj yj —»1 . ajjj-> js- y £_JL»r!>U M UT [ Js- ilU .1 cJij : DLavD’l» c£jhi 

-J*l « Ifelp L^rlj vJU^I ^jPrjj DlSJ^I ^ • 

8 244 I y) aJ!>UJI ajoAI) jjJUU jjJLll *!>Ip £~iJl Jlij _) : 

« »1 « AilaJl 1—9Lfl^srj <—(LiS* SjUiJl £yjj . 

£—Jl»rS/l JU-jJl i_prj -AiP Ifferj e j-*p jt a* et ^1 i*jbJ -1 al^ii £—j>rjt Dij • 

fl ^1 : r !>LJl aJp aJ jiJ I 44 *.j ouis&j » : gj-l i) iT >1 y\^ ^ jlp (405 / 2 ) ^toAt) jU-p >1 2 U!>UJl Jli _9 

L^ptj ^ stjil ». 

ejU«Jl eJU ^Js- LaJuJ ^L»il ^ JU^Jl ( 3 i>*ll a^!A»JI Jli : 

« £• ^sij tijjJL Dl;^jJl d\S~ : cJl» C AarU ^)lj Jjb _^t APr^t IfiP <3)1 «UUlp AJj4 <3 <ilD> “b/j 

IjJli . aLtA^S^ Ujjjl?r liy® t c5^ ^J Dr* Ul*b" UI<A>-I Ujil>- li^s t <j)^Ia^-L ^<j a-J_p auI J j**j • 

c-A^iJl IgJ^4 JjU*u Aar Jl ^ip A-D 3 £ A^ij 15^ lil^pt DJU<U I«l5j £ A-il^j ljUD< Lg^ar J ^Ip JjU*o DI £_^ * JU*J>I^ . 

_ »1 « aJp £i«J*U-l Ji IJI^J «JJj-A» £_JlarMi l^-f’rj fl^i jjP jll 3>t aJL-J .1 cJ^J . 

10 gj-i t) st >1 fl^i jp AAtjir JUP ( 189 / 2 ) ji&Ji Jjj jh*ii jjJi) yiC-J-i aa!>UJi Jlij_: 

« <—JJJJ Jj £ jlar AlilarJ A^ip IS^A jij £ l^-^tj V Lg-g-Sr-J <4 ^ • 

IjJj y li y*- (^t » I Jli £ « <—Jj » : aJ ji JiP « jlto»il jjJl » j_Jp Aijll»- (3 Jjlp ^jjl Aj»^l*Jl £ D^rAA^ll A^la 1 Jli 
AwJJO* etjil Dt ^jlp aJLJ.1 cJjj : « la 1 ?J.I » <3j . <-->_pr_jJl» « Ajlfltl » <3 ^J -^ 5 £j^ • <-- , l«^»i~“Ml< ^iijl c3 Jpj t £_Jl*rS|l 

-»1 . « e^jl» als-j"^l Iji l j^> jl Vlj £ tilii ^Iji £il-«iJl ( 3 ^- Aijja*j ^jp A^^i* liSl £ eJjj-ja Mj £_JlarMl l^fsrj jl^l Dr^ 

l$Jp alp-j^l* |*J»i_prj JLp l*tj £ £_JUpS|I ^'Ap *iiP £_jUs««ij< , i!l J^'j* Dt : aLjsI»- Ic. (3 ti*JJ • 3-SU-l (3 8 
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_»1 «... j*<aJ I <_JL>r^l <j>Ss- JLPj c Dl^» > ^l JiP 


2L&U.I <_~*Jb 

1 ajy y (*L^* y t (196 /6 — dUuJ.1 jsrjt: «yi Jajtj t <>15 jjJt 234 /2 — Li«_4i ) dJJl» ^l>^i ^sjj — 

c (_Jj J-aSI f Lc“f t o L» b* J** J \£ » : cJii Lit j4dl o^j <uJ» 15 ^y » . 

jL»jjJt 0 ~iJl J 15 

« c—Js jt c~4p DI <_->£ ,Jj < ybJl ypf _/—4l d+ a2> y»» A*y*il el^»JJ jy£ AjSl t bJp 6_^j3 V^5 : ajIjj 4 j 

eJU JUa5j li Ja±i jf < l_4 AiiiJl . 

j44l yl J15 : 

li<_Jyil aJp Jc Lf^>rj V| < L»yi y-oj i ^ ^ Dfj < i— iliiMj < aIS” Jaj^II ef^1 Dt ^Js- lyij-t 

dlli Dj^j DI J: Jl5 |f < b l> j£M» 4 jiiil c-j a«Js> 1 » y <^jj L» VI t Vj t JbrjJl jJii y 4 j y-J LLas- 

^ ^lp S'* ^J**^*' Lij j* ^%JLa»^ <u!p <0i)I <0jl J y J • vJlJli <UIoIp L*S"* C UteL^» 

_fcl « oL*3j Ujjl?r IS^* 4 oL* j£- . 

2 (499 / 1 — j* 3+ €- ^j £J J-JJrl < r ~*\y) c-^UaJ-l ^JiJl JlSj — : 

^( (3 4JLP a 1 a>j 4 ^Jl wL*P ^>UJl aJU . ji**» P 4 J£aII dtjll ^y ^yUp* l)| Ajt |*-LpIj 

_j&l« aIp t aJL- jJl ^. 

3 J*U J«azs*± Ap-jb ^ £s-^' — : 

(( ii^aij LfclVi (y- t UA~or y Db^'j J* J arj £• °J~\ bj*j ■ 

ejJ jua 5 jt iu» i—iyl- VI t <—4* e^L^i y j4p !Aj ijLi jJj ijoU^ijj aJL* t yU» Dli^Jlj AarjJl L»fj 

^yi V DJU5 Dt lyJL» ( y2iL« : (jjl$53iJl ^1 Jl5j . bJLaj L» jy^Jl <31 _jll (3j . ^UiliJlj ^L^S^IaLI L»5^ < 3 j*Sl Ja& < ^y*<* 

V^5 ( Js i X» ^yU ji j A^VbJl o4p D^i < Ai«-s<2i Lc. VI )) . 

LfJl |vi«J.I (y^-SlI Jj>r jJl jii! j*^>- <) — cSy — aK' I4*J . 

ASyS' Xs- ( 3 liJl 0-41 AyU- y 4yill 5*)ljJl eyill (J aJasti^j < 0 si^l 14* (J aJ ^jLiJl |45 L^fsrj i_AiS” j*^’ - bf 

jya5jl C—j Aji» a jislili < I ^,.-jii Ojlotil aJL» ^Js- . 

(( ^Js- 3 yi -1 Ab 0-jlj i aVbil a-» 0-Jl <^JLII DbjJl IJL* 3 b^- 1 V < J»Us?-VU <_j ytj < ^jIjJLII jl-o (j—yiL4l 

C?IJI » • 

(176 / 1 —(jb' S& 0 y ) jv-«j jU^i^-lj —»1 . 
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Sj-iU»- ^ a j^j <• 176 / 1) jjUJl jtSjjJl ts^ “WUJl 4_-sS” A»j —.4 

^ L» ( . (289 / 1 jj**aJl £ytJl 

<3jj>* <^4Jl _>*J ? y- •**->- J*j ‘ jJ“4' ‘ (*y*y ®4J J-^ai jf t iui i_Syl- VI : j'jjjJ' Jy 

lilj 4 DJ4S I 4 JIP c—y V jf c h_->lA^jl JLp ^P 4 -A jpr iDul ■ j 1 U 4 -1 Jij J 4 4-*Jfc41l jj ^ * 4 j l * UjlS <U/ 3 ^aJi ^LaipI 

LjJP' V 5 "** UV. £j-5< Jjjj 0 -ill J^j • l/’W^' ij^ <3'y J-«j t-g ^ ^ J*J ‘ «(J^ J *-Jh (_ 5 ^- ‘ 

5 ^yJl Jjt Jl3j — : 

« jf i liju D_^j jf 4 l^Jy t orlA- jf c VI DJllS ^JmiS jy~ W» 4 li4 liJb 4 Sj_^p LgiS”’ Sfjilj 

Di jiJl « Iajup !_/>j*ij t y<4 L*^ Lily* ( 3 / 1579) . 

Aj^S 4 O^aJl (_) c JjjiJl (Jj5 illlA Dl£” ISI L»f t Sjjaj ®^jll CJj^o d)t ^srljJl ‘. t^jlji-Sl ilji 4JIS 

* ji • 

6 «jwujj (3 _J,Uj 4ii <u*“j_yUi Jiij_( 12 / 229) : 

<•( jz*j* 1 g.;!** l AaIaJI l^iS'^ L 44 *-^ i ^Jcu^j aLw*^ t**->I ISI SIjll DI ', _«uSOlil ^L«JLp jL 5^ _ilJU^ jj^1 JU 

- »1 « Lg-£5rj Dt jbr A^jL» jt l^ij i tilta • 

7 ( 41 / 1 _ JJTV 1 y^jV' <^vi c? ^jl JU* pAJl Jlij-: 

« I ^ g d aC 4 a JJ^ 1-^4 DI-S^Jlj APr jJLi t, l:U. J |^juj^jlj Or^il j^P La^A-^Ot (J^-A ® a JJ^ 

V : (jA’W^' ^y* - <—»u^Ajll : iijjj* ^l Jl^i auaJI oy» . SioiJl jl DI iyjJij aJj «^gj>-vU 

-1 Al « aJ A^vnJl) Sj^P l^SS'j l- 44 >-J yl^Jl ^pJAsrSlI L4j . “A^p J (jiap ly y*^ <—< j£ . 

8 ( 41 /1 _ JJTV' >^) y-^> c ^ 1 Jl5 J - : 

« iy DI J U-Jj ly L«tj ‘ (jvi^Jlj Aj>r jJl jvP D^Jl Lfi j* (j-J t ^ysrt Ja>tj £* S j 4 -l Sj_jp 

_aI « 2 ua J»j£- . 

l— JLsrS/l jL»r jil iJ^rJ 'AiP' L^fsrJ Sj^P jt i»^ ; s>« S.I S? jil ^^Ip Aj^Jlil flgJL» _ • 

JJTV 1 y^j ^ 1 l ^ 1 ^ t* 9 c ^ 1 Jli - 9 

^1 <—>l_ jjT t) (41 /1 — : 

« (Dlr^_^4l *A^-t P Apgw) I4S""J 4 yL%*< Aatj j***$ t jljaaS** LaJUj Ja-^ ®^ *—■y**j ^ 

4 dii^-J 4 I- 4 ^_JJ yU«Jl (j ^' il _4j f(D!^^ y- ^v afl i VI 4 4_«^rl^Jl I ^ a4p L» VI 

l^ 4 ?rj i_A«i>5” _^aj 4 _«^rljJl i^y3 i^jiS" ’. JlJL . a jj& <• DLu»VI c->4a jt c~«Jp DI y>*Jl 1 ^4 p 4 _»>i 

DbiSVI ^ jt j*i*j Sj_jp jU« ajL 4_al j^r I 4i~Jp oij ? Sj_^p jj-J l^fsrj SI 4 l$i* 4_.iiaj V _/4 JatSI «y- _^aj j*^^4.1 
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jlsdis-L »1« . 

(431 /1 — iiU»j jlj-iJl ASlyJl ( yjS!l jl L» jv-ip 0~iJt Jlij —10 

«j-jiJtj 0^-1 : 

« Vta y-J V' Orj y»j t jUi Jj-J et^1 j»l Jp-)j\j (• yj : J-L* Jli . IfcuiS'j ijp- i \jit flyl il)t 

DDf vt f&il V j t yi 'b!j t ^1 ^ j\~S a~J U> jyJ fUM L.tj <, jlilil yi V(i t Jz,j Vj jy 

>»! —»1 . « Jajj *b!_j jy j!& y Lg-yj by oL y-Jl <—-a*»-» « iuaJl ly» ^ . 

(55 t 54 / 2_ jJi yii»- ju^Ji ^ytJi) _yj^i j*yJi Jiij_11 • 

« c~Ji> 01 «y£ J) i f y yi I yUl c^A y yJ VI i Orj y- t jf t «LA' ^ «y* jf (*'y (“-r’" 

_fcl «... 2 UiaJ1 . 

<3 (291 — 290 /2 — jtfjjii ^) jtfjjii ^4ii £*~Ji —12 : 

« jf C^Ip (1)J 4 <j jJj 1. 0Jp f^3 4 (J* 4 4^-J 3 4 jl-A3 dfjil f 

L*^ Jjtijj fl(3 ^IwJl iJjJ L^-lj ^jZ <—I Jl£> JLLLj>-j 4 oJD JUaaj li ^jaJJ jf 4 JusiJl I 4 JL* Ajt 

—fcl « j* l* ^>-1 (jl 4 c-^JLp 131 L«-^ d• s^l? 3 jj*j Lg-^?rj 31 4 L^* (,,«llg^ V j2*-Jl j*3 

SjUJl f U J : 

« -fcl « «jj aA^LAJ li jjaJb jf 4 <UIaJl LgJ-« C.«.l b jf C^JLp 131 d JLj* • 


1 g^ill <3 — (S^ ^j — — : 

« (jj-iS - *j ji-^ » I wLp JjLJI { Js' d)L«-yL«» ^w»^Jl (J 15 . ... »jj\55^j S• 

jJl <AlP . 4^S^_j!lj ®j^»Jl 1-®*^ 4 ^jl^«ll (Jl^rjJl ^XJLP^ Laijay <JI^L«JLwm 11 (.L^jJ! <AJ«P l^j^P . d^Ls^Jl (3 3 

^«^1 ^ ftl « 4JL4 II «-Up j^Lj U lap L* 1 j 4 liaj t o>ljil^il ^L-Jl a*p L«lj . OaJl ^y»^_5 v_al?rS/l 

411/1— 04^1 j^) • 

^_a4l 4 115 113 / 3 ^Lg-ii.1 £jA> ^Us«J.I Sji^ ) y»> ^ <—j j»a^l Jl^j 2 

<difj : Jli f ••• W’ - Lc. aL^c- jl«j c-J.1 l y>£j » : « L^jyl jjj aLp-j c-J.1 CfJ&3 ^ ( ^jU*JIj ^Ijj-iJl ^y<L»- 

_»1« Ajjj^lj ij^jii\j AjjliiJ.1 8jj*Jl y-o . 

djU^Jl (iJLL AIjj^5*L>- (3 (115 / 3 — AA^ ^ 5 ^ Ay*l^- ^ (^Ijj^iJl ^ JuJl • 

« A^t jf cJlS” e j>- t VI Li'ij y-i t* «tjil ^s- . 
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Jj-Ul y# 1 - j (* : . Ulp «SAJI <3 £>JJ U 4 JI JaJt dj £J Jj t <ij_jP Ui_j£j l _ r J i\J-\ £ y* 

Ju; iiii u^j ^Ji\ y . 

3 y* )) 1 JIaj ( 1 ^j «jLjJi ^ 1 p (115/3 — aA^ ^ 1 p AJLwib- ) (3 i *-*>*^5 ^1 — 

ijyj^Jlj Aar^Jl Ijp L» AjLJj ^Jj l_S^^ Cr* • 

-«J f ■ ^ J " 1 ■ AilaJl t—i _}4- jJj t 8 jjp «Vj-I (3 j£»“ <—-> J?TJJ • 

jlJ^ijl jyjl Jlij —.4 : 

« (jys^Jlj Apt ^Jl L* l£*Aj ^JS"' — ^*AJL L* ^Aj i d^-s^Jl (3 SJ JP • CpIj^P ^ • j^>xi*l ^ j*5i (3 (J^A • 

Jpr_j)l ijj*£" ‘. ^jlp*J>l .AiPj 8 jii-l (3 Bj^Pj. *A>U!*il Jp APrtS^" £;“■?" • *—«A^s-S/^ jjai! V^JL) Bj^Pj 

»(112/2 ^Up*il SA^ ^Js- (jjtjj-iJl Aj«ilp- ) a-S”^J lj aj^«Jl |ju L» _»1 . 

5 Ufljt JL5 j — : 

« aA ai jljj-iJl a~5.U-) —aI « ^ta t fl jp- aJ i~** cJlT “1/lj t axp lf$prj 1 $>jL U Jaj y oii£ 

193 / 6 _ ^UpJ. 1 ) . 

6 l j±i£i\j Asrjjl L» e ji-\ e jjPj » I jU<a)Sll bj^"j jv-iJt Jl»j -» 

^^J*PrSl^ jjg J A**uJlj LgPrjlp 4, UjjP L*t . d^Lsdil J I . . dj4-l Bj^Pj 3 ^ • 8 jL«*Jl bJa ^ 1 lP AZ«5*L>- (3 j^Sjl ^ i X J 

(174 / 1 «-hM^ 0 >Aij jj^j-io <_j!>Uiil Aji^) ftl « Si^jl ^yt JiP jJj (jvA^Jlj A^r ji\ ^woJ(j L^Jl . 

7 (217 til—VjJl Sjlpj i^JULmJI oJLo^ ^^5* i^JL)Lv4l jl ^^^xS\ 3l5j_3 

(( U jt OJl f iy t U^ii jf t jt t L^rj DlT atj- t A^Slt y ly- Ji Jsr^l Df f>4J ...)) 

A*jjf ***< Jl* : 

(( Uli Wi* (3y Nj t l$Ii» XU«il A^^llj ‘ cT^' J ‘ «^ 4 ^* f (J,l j]a4l fyi «^1 A,-i>rSlli 

U>j ALJrl ...)). 

—»1« i y [S' «t y^l jt ja\ J. LfjAS'j .*•! j ‘ ^^i — «TJ.I — l$Jp (• yij : l$Jj ^it a^A-^JI ^ <Jl5 ^ 

8 35 34 / 1 ) ^uSli j* ^yj ^zi) j£r t a&i j-p y JUj_) : 

« c.^ JlA ^*U Jj(J^ j 4 ^jj^J • (3 ejj*Jt ot |»JpIj 

DljiP : 

« lijb 2 **?" ^4l ^piarSlI jjai! A~*uJbj » : A»p ji I 4 y A-» L»J ( >_Jl»rSll JlspA-—JI) etjil «J_jp 
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‘ ^L«wIaJI j P Lp ^yalaJl Jiij 4 JLoJIaII jP 4 <UP jz ~.J Dt IfJp I (J 15 ^r.. L L yj f 4JL* £.^J* 

i>* r U V' ^ : Js*j • (J^ ‘ >“* v r'£ 

oSl Jj t ji-Jl <~->_pr(_r*i liAJi j* ji*^* 0^1 t liLLilS” « sj^r ji\ olyL* t j>-^ oL *L*Jl (jyd~J.I Jlijl 

/* 1 j^-1 ^Ip Ajlpj i_pi£jl aliL (3 OSf C L$Jl jjoj C^JLp 151 Ifcip Aj y? J A?r^Jl I ^ju . AUjl)I 4_->l} JL«u Aplp 4 ->t i . -a a*5 . 

jl_^rl Jts5 jP USj |jy»il Jta ^^lp AS~£L>- J _^t JU-Jl dUi ilit . 

Jj tL-P-J. Jj^lt d>y&- : Jjj t S £ j J-» 4i~J>-J : Jli f . AjtJJ 4_~Jrlj ji-Jt ll)t 4 ^s^LaJl jJl 4_i*-PJ 

V c ji^ll 4^ 4 Lo- 4 jl^ l* Jtp (juj V gJl <uJLil ^1 jJiJl jAj — 

^y>A\ ^ o 4 ( 42 — 41/1 — ^uSfi jA ^jjij ^*Ji ) —fci « sJL^ c-Ji^ lil ( 3 /129). 

181 /1 ) jU^^-Vi ajIp (3 jL^Sli LaS^") ^jJi ^t^jtJi JiSj —9 ) * 

« cjLpi- oy# 4 jJaJl ^ Ojj jz£. y «wJU-f <3 ^L)f VI ofjilj 4 J-^J « jy& aJ <3 Ca 5 ^ 2 i 

lLU^ 4 15 j£* A))l dilj 4 Cm * ^ 5jUjJl (3 laipj . («^LajJI ^ ^LmpaJ| Jl L^aJl jjg ail 

»—Al . 

L*t 4 d^Ls^Jl J IjSj^P OaAAj 4 Ifj-aS'J *yi 5j^P d5^DaAj » I 14 -p - ^ ji _10 

19 ^ k_-o j/cS I J>UJl ^j^5» (3 aI« L^hU S^LsaJI^ . 

^ ^ ya«; AjSrjt Jj i 4 _JUpS|I JlapjJl JJLP L^fsrJ Ji-* ijMJti\ j\ k*j^r S.I afj^li 0»5LiJl al^i5 jLart Jij 1 1 . 

jj^ai\ ^Lilu Ji^\ J*J\ 2 l.:>UJl JV5 : 
« C-o- SjOiJl ^ ji-Jt jt_pr Ojuj Mj .. Ai3j ji- ^UjJ 0 S>o jl Dtj _p»iJ <UP U5U^« L )y LffsrJ ^^Ip ^ j Dt etj-»iij 

^h}> o*» ■ 

4-Jp ALMiU- (3 4 *a5j ; 

« -»1 « 4 r 4»rt_jJl) c 3-U41> » 4 A*J A)Sl 4 jtjJrLj A,5 Uj Vj 4 • 4,^^ ji-Jt jljAr Mj I aJj5 

(333 / 3 ^ a-p*5»l>- 4jt*j 4 ^i^-iii ^jji* ^is^Li . 

<u£p- <UP l—ibsii» 4 _ 4 y y>wJj »jZ~J L» aJp 4 i*P-jf ( _ r -Lj\ jf- L^fJrJ efjil 4 Ujljf tjtj » : j-iJl 4 _.;)gj-t J15J 12 

4 ej-iJt ^Js- M 4i~>^ . 

« JjiJl I jp (3 '~r~^‘ • 

« Aa^dlj . Jl5 ajj 4 (jiic- p-bM *-r£j ‘ ^aJ' <-*. y*- £*j «-JU-Slt e j^oA jJj JAtS ^~>y*j J,t ejLit <u5 

391 / 2 ) 4. - (_ 5 ^ p ' _pl « V Lc. L^-ip jia»Jl 4_Jjarj) . 

13 ^U5^[l ^j-i : ^jp Uii ( 197 /6 _liJLiL» J,l liJliUMil j^rjt ) jipJjl^Jl Ij 0 ~iJt ,Ja<j__ 
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eL» aJp c-p- jf ^Uil 144^ j jiw « o^tijt titj » : aJjS « ^bi^/t ^ y* » t jp « A4?rj ^>>*il js*j£ «--’l» » <3 

aJI>- J5 - Lg-gjrj 4_Jj»pj (J,l 8jLil A*» t « Oiljt ISt » : Ajji J5j . Sj^Jl ^Jp 'i/ 4^«-^ t *y*3~ 

J'j *<j ‘ j-s^Jt s-j£j ‘ <-*.£-*> ‘ i-JU-Sll a jJj -ft y)jl . 

<u*j: ^ Lc. IjJLp y T J ajja (3 a^iLIj )) 


iLlJ-t 4 _~aX» 

1— _ (J,l*J A&l A^-j _ J-i>- cH ^L»^/t • 

« ( 31 / 6 — jv^aiil |» 1 p >i-**il itj) —*l « jiiiil ajjf- - aji -1 efjil ^ < 3 ?-L$i* J^" • 

(120 ^y» — c^o-^i <3 aj& 1 ) <3 (/ 4 ^' **-* ^ , -* u *y- ^ • 

« i_i aJp 4 _~£j t ej 4 -iJJ U^- c—J ( 3 JI e 4 Igii» ^gfr^ io V ^Jl e'i/! 4 Aa*i*-f J,t J*-jJ4 jj£ 'i/j 

—fcl « Ojjj ISt Iffs-j I 4 JP 4_~£j . l 4 ^P ejjaj . 

(309 / 1 —£_^V' ij°* dr* £_4iJi cro^i ^ ) • 

(< yi\ aljj (<( djjp afjli )*> I ^JL*j aJIp aJM (^Jl 3>4 ^ b& \jay]a «*aJi <3 ajjp l fiIS'' AjcJlJl at 

Jli ? jtjt 14 -Ip (j-Jj y>-j <3 ®^' » : j*i—j aJp auI ( _ S U« ^1 cJL. Ut n*L* (»t j—: J^j : 

L^fsrj *ill » . S^L. Ajf a jjPj jJ-l J—p t ijti Jjt eljj « Lf^Oi i Jaju U<U» f\ j-til d\S~ ISt » : 

^asJ.1 ajliP-tj « LfcJS'j : Jl» » . a jS-j (3*4 ^ a^ L^fsrj i_jui^ e ji -1 et j *JJ jj£ 4jt ^ M t 

l 44 *-j : jj-Up Jli [ 31 : j^Jl ] ? I 4 I* j 44 t* Ul j>y> lij ? : J.U; *ljii j^j^j a*u*Jl ^ *> (*j>-j 

aj_jp » iiJlJl ajJ-t j* « Or_Jlj » . Dli^Jt : « U^j » . ij>\ l» 4 iJUPj t 1 _i*-> <u»j t aljj . Ifa'SS'j 

i^l « Sj_^P efjil )) I 4-Jp AUl (_^4^ 4_ji ^*AJL y&y jjajJl jL«pL’ » a^l.stf.11 ^( L^arjl^ 2, . 

( 140 /1 < 3 jjLjdl a^L»- c ( 3 >4*4 jtj ^j-i ^jil (_/»jj^l) -^p ^ 4il jlp 0 **iJt Jlij 4 : 

« «»P l 4 -l^» jl * 1 l>fj . e!>Ls<aJl (3 a jjf- ,j~A» L^srj M) —»1 . AjIp ^\ (3 Aj ^« l 4 -jlji < 3 ?- ejjp iiJUt e ji-\ J5”j 

—»1 « J\ J,l Sj-Jt (ju L» lij_jP l4h» J,l ( _ s iJ-lJ Jsrjit J,1 V**4l< 144 ^-j &- . 

602_601 / 1 ) )_(Jl*j 4ii aj?-j_jsLl. a^!A*Ji Jlij_5): 

« Aj^» t L^iP- 'i/j ( ll-i (juj !>li c~9r y- li^i C 8Jjp L»jii» » : twJUa Jjt J*«jj .^J^/l (3 (jl ^/i Jl* 

Aijjl (j^* ? ^ 4 ^ L* ?- > iljil : Jli jj> J>i (^laJl jlipl . « Ujj Oip tjj I 4 -.—£J Jju 4 ot J,l v^J 4 uuai : 

JUi Jjf*f aJp -Aij : Jli 4 XJ^-\ Liy» 4 14-sa**. . ’ 4 (jA***i j**j (j^ Jji 'i/ 4 «>jpj ^ ,y\ J>ii 4 4_jUiil : 

_»l « >jaJl ^ SjjP l4i* Jf J 4 4_^Lsil : SyaUaJl ijjJl . 
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( 7 / 3 _ ^L»V' oh cH 5 ' 1 t) 5j >) «-A-ji cr^' ^ : 

« y- 5, &- ‘ A®; •*■*»*-^ j>*j ‘ Jl _4®>j ‘ «jA 2 ^ J' cs cA-y ^ J f y j 

-iip Ijj l$*iJ A a>^» L^as 1 Vj t It-i Oyj Vl» c*y li^» c L®y!* • *i^t Jl» . o^-i ^ J-s^i* 

_»1 « Uju . 

IgJL* Ljy (^jIptS/I Jbr j>\ JJj* j*** ®A A*y—Ll istj^JJ aLIJ-I f 1 g a* jlprt »a5j 7 , 

<vA' uAjA : 'W W'j t ( 168 / 3 — £^ii ^-aAI) o*' c*aJ' 3 15 ( 1 / 484) : 

« L.yii sfjil ^ » : ^yy y* <y' <^x> 'l ‘ a j£ A ‘ v'- 5j A ‘ «4®" '-«J* f y* « Wyj J V'y! «tA'j 

t ab~4-> ^ijloJl «I jj . A-,tj J J»A' flyl j t Lfrpj t) «t A' (*'yi : y* o*' J' 5 J • <^jWI a 'jj « oo 1 ^ 1 yA Y> 

atjj . 5-iJlc- JjaaJ t Lg-yj ^jlc- Lytj jjj u yll Jjl*J A jb>r ly« Lj y Jb>rA jjA lyspj y»» Jl c~srli>-l O^» .. JLsr 

OJj Ulj i Ifcjp M» APj—J £Jjjjl f UbA oy» t lij-io ^ A yUjI J (^yLaJl i» y J . L^ 1 ypj Jjb y f j Xf4 

JjA**J,l |««Lmo V Ajy» ( aj^p- Ajw* jaUaJi Jj c jJ-l O 9 Vj i *xyt ajlp Jaj^JI lkXA otj A' a ^jj ^ y-Jt 

jUaiS-b —»1« jlj lL >jZ D15” _jii c a fZ Jt AjU^I y* • 

JJ» AAr_^Jl Ajlaijj ... » : ^1 y^l oljjja#- y <**$&' aUjf ( 247 — 246 / 1 ) J--~Jt jbL») Dby> j*-»lyl Jl»j —8 

X?~t eljj « jUiil (j-Jb Vj t «b»yJ.1 efjil M » : (*-L*j a-Ip 4il aJ jiJ c OrU- Lfy-j c (_ji<Sll 

aJ Oj£j t Jj-Jl i Ajkij Lit alyt y ^1 ^*^ 9i V (*!*< ^ ^yy : ^yJl Jl» 

A*io Lp _aI . Ay ^JLaj *y c L^wkIj o y o 9 <y yJl Lj y Jl?r jJl j * y a^JajcJ o^rL>~l L l» . I ^ 

liyi c l 5^ Ui*A>-l c^J*A^y 4 <uJLp A)il a)j! (J j**j <ij^~3 ^-4 

^yS/lj JjL yt aljj . « eLi^ T LjjjLr » 

Raden Mas LeyehLeyeh 

Coba cek yang punya Bujairomy atau Hasyiyatul jamal juz. 4 (seperti yang dimaksud ust. Abu), 
semoga ada kalimat sepert ini juga, 

Oy&tj aj>t_JL j*~*a yj , Ifo. j$> L. VI j Vj J,Lo aJjaJ o^.?&' J' UL>j I ^ j aj> rj y iy i^y j 

L»jlyl Jl IyJb ajtU-I OV , Sjy Uj£j { lilj 

0073. Definisi Jilbab : Batasan Aurat Wanita & Hukum 
Menutupnya 

Alif Kho Ta-Ro 

Jilbab itu menurut Tafsir al Ourtubi dalam menafsiri ayat ke-59 dari surat al Ahzab, adalah : 
Selembar pakaian yang lebih besar daripada kerudung. Menurut riwayat Ibn Abbas dan Ibn 
Mas’ud, jilbab itu adalah selendang. Ada yang mengatakan bahwa jilbab itu adalah cadar yang 
dipakai untuk menutupi muka wanita. Yang benar, jilbab itu adalah pakaian yang dipakai untuk 
menutupi seluruh badan wanita. Dengan demikian, maka masalah memakai jilbab adalah sama 
dengan masalah menutup aurat bagi wanita. Dalam hal menutup aurat bagi wanita ini menurut 
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madzhab Hanafi, Maliki, Syafi'i dan Hambali, disebutkan dalam kitab al Fiqhul Islamy wa Adillatuhu 
karangan Dr. Wahbah az Zuhaili (terbitan Darul Fikr) juz 1 halaman 584-594 sebagai berikut: 

1 — ^ JjbJt IaI gjJj «Ffil —^ 

aJl ^^lp j Lo-fc. 

2- Orj^Jl jjp’ LgjJb Jj>rj fU«t ,sls”^Jtj Sj~Jt Jj>rjJJ Sjjjtilj .A^Jlil 

4) jSsJ M j* ,«jJ 01 Ml ,0Mbr jJlj Ol^Jlj ,j»t^1 I <—®1 jL>S|lj Or jJt j^S- lA*l~or £*«J>r l$AjU«A j»Ulj 

<Ji r^J M"A? U**^ jjO* f lS_A £• jt «C^ £• «^A*J -«jy 

(oA^'j U*0') Ji oljj £. jO' 

3- £-*^1) iji*>Jl (^1 ^U»M1 (j-JJJ U^JajjUA j4]o OrjJl i£y* L* : ( _ s l4-t o^4-1 «j_jp-£ A-Jtil-Sjl 

OMj .OUSsJtj orjJl ja <5il <uioUj ^1 Jl» .l^L. j^Ja-L. Ml j ji^rfMj : ( _ s i*; oJjii (-Ujjt J0al* jl 

LkAjl«iL»_^>-LkJ OpjJl 0l£”JJj , t_jliLjtj ^jjjjiiJl (#j<*Pjl ?AjA»<«Jl) ^tj^«Jl sFjJl aJSI (_jUas ^«jJt 

Sj^p |*JU ( sUa*Jtj MU jlyjl (Jlj >*1 jOtJlj ^>4^ ^rjJt jl_^l (_y!l Jl OM j ,^1 ja-M1. 

4- of^Jl OJb £^srj .JSLjlj ^Jlbtj jjjAjlj M j^lj 4sr_j)l JpL«LjjJb £w*^r ^ ‘. jLsrJjlL^»jb««A £* «fjljt «jjPJ iLbJ-\ i^AJU 

oj^xjl t hi(J}\ I^LmJI <lJp au! ^14_^a 1 .,^.t jl Jli Sj^p SM^-saJIL^-jIa- Or^Jl 

ij »\£.Jl ^L»t i«il~oJl «jjp :«jil^Jl ^L»t a-»L-J.1 «jjPj .i---pj j-Jj ®jl^j ,^_jiJl ,0liP-j ^MbvJl ^ J^j jlOJ 

AjjiJt JUu*Ml t^l Ai^oJl JliP j^UIJLpL» oluil ^ar :j_^-»aJ 1 JlSj •^"J^lj • J—Jl j>«^Jl Jj»rjJll5” ^J1 JlLP. 

Madzhab Hanafi : Wanita merdeka dan yang sepertinya adalah orang banci, auratnya adalah 
seluruh badanya sampai rambutnya turun, menurut pendapat yang paling kuat, selain dan tapak 
dua tangan, kedua kaki bagian dalam dan bagian luar menurut pendapat yang dapat di jadikan 
pegangan, karena keumuman dari keperluan yang mendesak. 

Madzhab Maliki : Aurat dipandang dari segi melihatnya: bagi laki-laki adalah apa yang ada 
diantara pusat dan lutut. Dan bagi wanita dihadapan orang laki-laki lain adalah seluruh tubuhnya 
selain muka dan kedua telapak tangan. Dan di hadapan muhrimnya (laki-laki) adalah seluruh 
jasadnya selain muka dan anggauta -anggauta: kepala, leher, kedua tangan dan kedua kaki, 
kecuali jika di takutkan rasa lezat, maka hal tersebut haram, bukan karena keadaanya sebagai 
aurat. Dan wanita dengan wanita atau yang mempunyai hubungan muhrim adalah laki-laki, yaitu 
dapat dilihat apa yang ada dipusat dan lutut. Adapun wanita wanita dalam memendang ke laki-laki 
lain adalah seperti hukumnya lain adalah seperti hukumnya laki-laki beserta para wanita yang 
menjadi muhrimnya, yaitu memandang kepada anggauta-anggauta: kepala, kedua tangan dan 
kedua kaki. 

Madzhab Syafii: Aurat wanita merdeka dan yang sepertinya adalah orang banci adalah: apa yang 
selain muka dan kedua telapak tangan, bagian luar dan dalam dari kedua ujung-ujung jari dan dari 
dua pergelangan tangan (ruas atau tempat pergelangan tangan) , berdasarkan firman Allah : 
Janganlah para wanita menampakan perhiasan mereka kecuali apa yang nampak dari padanya. 
Ibnu Abbas dan Aisyah ra. berkata: Yaitu muka dan kedua tapak tangan. Dan Nabi saw. Telah 
melarang wanita yang ihram untuk haji atau umroh untuk memakai dua sarung tangan dan kain 
tutup maka (cadar). Andaikata tapak tangan dan muka itu adalah aurat, niscaya tidak diharamkan 
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menutup keduanya dalam ihram, dan karena hajat mengundang kepada penampakan muka untuk 
jual beli dan penampakan tpak tangan untuk mengambil dan memberi, maka hal itu tidak di 
jadikan aurat. 

Madzhab Hambali : Aurat wanita beserta para muhrimnya laki-laki adalah selain badanya selain 
muka, tengkuk, dua tangan, kaki dan betis. Semua badan wanita sampai muka dan kedua tapak 
tangan diluar salat adalah aurat, sebagaimana kata Asy Syafii berdasarkan sabda Nabi saw. yang 
telah lalu wanita adalah aurat. Dan diperbolehkan membuka aurat karena keperluan seperti, 
berobat, berhajat di tempat yang sunyi, khitan, mengetahui masa baligh, perawan dan tidaknya 
wanita dan cacat. Aurat wanita muslim dihadapan wanita kafir, menurut madzhab Hambali adalah 
seperti di hadapan laki-laki mahram, yaitu anggota badan yang ada diantara pusat dan lutut. 
Jumhur (sebagian besar ulama) berpendapat bahwa seluruh badan wanita itu adalah aurat, 
kecuali apa yang nampak pada waktu melakukan kesibukan-kesibukan rumah. 

Di atas sudah dicantumkan menurut Tafsir al Ourtubi dalam menafsiri ayat ke-59 dari surat al 
Ahzab 

W-j by* ^ i uPj* & o* J*i d luS l j4°±e- dijbjj iU-ljjtj Ji ^1 b 

(59) Hai Nabi katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan isteri-isteri orang 
mu'min: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". Yang demikian itu 
supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah 
Maha pengampun lagi Maha penyayang. 

Sub : REALITA JILBAB vs KERUDUNG di INDONESIA 

Umam Zein 

Jilbab memang banyak tafsiran. Ini saya kutip lagi dari group PISS versi lama : 

Jilbab merupakan fenomena lokal Indonesia. Jadi semestinya di sini perlu telaah teks, konteks, 
dan kontekstualisasi. Ranah teks ditunjukkan oleh QS. An-Nur: 31 untuk kerudung : "... Dan 
hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya ..." (An-nur: 31). Dan QS. Al-Ahzab: 59 
untuk jilbab:" Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka " (Al-ahzab : 59) 

Konteksnya alias pengejawantahan teks bisa dipahamami dari penjelasan Lisanul 'Arab. Tertulis di 
kitab itu jilbab adalah sesuatu yang menutupi tubuh dari arah atas seperti halnya mantel. Ada juga 
yang menyebut jilbab sama dengan kerudung. Menurut Ibnu Mas'ud, 'Ubaidah, Hasan Bashri, dll 
jilbab adalah selendang yang dikenakan di atas kerudung. 

Simpelnya, konteks jilbab diistilahkan berbeda-beda oleh orang Arab tempo dulu. Lalu bagaimana 
jika dihadapkan pada era kekinian? Nah, inilah tahap kontekstualisasi. Jika anda mendalami 
bahasa Arab maka andanya tentunya mengerti telah terjadi penyempitan makna jilbab di masa 
sekarang. Jilbab sekarang ini terbatas pada pakaian terusan yang menutupi seluruh tubuh. 
Dikenal juga dengan baju kurung di Indonesia, chador di Iran, pardeh di India dan Pakistan, 
milayat di Libya, abaya di Irak, charsaf di Turki, serta hijab di beberapa negara Arab-Afrika seperti 
Sudan, Yaman, dan Mesir. 
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Sedangkan jilbab dalam artian penutup kepala hanya dikenal di Indonesia. Penutup kepala disebut 
khimar di negara-negara Arab, tudung di Malaysia, dan kerudung di Indonesia. Namun sejak awal 
80'an masyarakat kita lebih populer menyebutnya jilbab. Bisa diketahui dari uraian di atas bahwa 
jilbab sebagai penutup kepala merupakan istilah mu'arrab (yang diarab-arabkan). Mirip dengan 
ambiguitas istilah 'syekh' di Indonesia. Lalu apakah jilbab sama dengan kerudung ? Kalau di 
Indonesia ya sama. 

0096. Hukum Khitan Bagi Wanita 

Dalam kitab- kitab fikih disebutkan bahwa khitan artinya adalah qoth'ul qulfah aw jildah lil 
jariyah, 

Pengertian khitan maksudnya memotong kulit penutup KHASYAFAH (GLANDS PENIS) bagi anak 
lelaki atau kulit (PREPUCE) yang ada diatas CUTORIS bagi anak wanita. 

Praktek ini sering disebut juga dengan istilahC/RCL//WS/S/, mengambil istilah dari suatu nama 
sekte Nashrani yang taat melakukan ajaran bersunat seperti apa yang dilakukan oleh Yesus 
sendiri dan para murid- muridnya serta dilakukan juga oleh para penganut Yahudi, sebagai 
warisan Millah Ibrohiim. 

Nabi Ibrohim menerima wahyu Allah untuk berkhitan tatkala beliau telah berumur 80 tahun, dan 
dilakukan dengan menggunakan kapak (Qodum), sesuai hadist Nabi dalam Asshohihain : Ikhtana 
ibroohiimu wa huwa ibnu tsamaanina sanatan bilquduumi.. 

Dalam satu pendapat yang lain, Qodum adalah nama suatu tempat di negeri Syam. (Ibnu Hajar Al- 
Asqolani: Fatkhul Baari 10/ 386) 

Imam Nawawi Ad- Dimasyqy dalam Syarah Sohih Muslim menjelaskan: “Yang wajib bagi laki- 
laki adalah memotong seluruh kulit (Qulf) yang menutupi kepala Khasyafah sehingga 
kepala Dzakar itu terbuka seluruhnya. Sedangkan bagi wanita yang wajib hanyalah 
memotong SEDIKIT daging (Jildah) yang berada pada bagian atas Farj. (Syarah Muslim 
1/543, Fatkhul Bari 10/384- 387, Syarhul- Muhadzab). 

Sebagian orang yang kurang mengerti sering mencampur adukkan antara khitan wanita (Female 
Circumsision) yang islamy dengan VAGINA MUTILATION yang pada praktiknya memotong habis 
seluruh LABIA (Labia mayora dan Labia minora) dan kemudian menjahitnya sehingga tersisa 
lubang yang sedikit, dimana praktek model ini banyak dilakukan di Africa, dan ini murni budaya 
Africa kuno yang tidak ada hubungannnya sama sekali dengan ajaran islam yang murni. 
Rasulullah tatkala melihat pelaksanaan khitan wanita di Madinah yang dilakukan oleh seorang 
Shohabiyah yang bernama Ummi ‘Atiyah berpesan wanti- wanti agar jangan melakukan praktek 
yang berlebihan itu dengan mengatakan: 

“Jika kamu mengkhitan maka hendaklah sedikit saja, jangan dihabiskan, karena yang 
demikian itu lebih mempercantik wajah dan lebih disukai suami” H.R. Abu Dawud dan Al- 
Khotib. 

Abu Dawud menilai hadist ini ada titik lemah, namun menurut Imam Ibnu Hajar Al- Asqolani, hadist 
ini memiliki dua saksi penguat, yakni melalui hadist Anas dan hadist Ummu Aiman. 
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Yang dimaksudkan dengan lafadh “Isymi” adalah ratakan, sehingga bagian kulit (prepuce) yang 
keluar dan menonjol dari bibir faraj dipotong sehingga masih ada bagian yang ada didalam bibir 
faraj. 

Seperti diketahui bahwa CUTORIS dan Prepuce (yang merupakan Obstacle clitoris) adalah 
bagian kewanitaan yang sangat sensitive dan mudah terangsang, sehingga bila ada bagian 
Obstacle yang menonjol maka akan sangat mudah bersentuhan dengan benda- benda luar yang 
akan berakibat bangkitnya nafsu birahi seorang wanita. Maka Islam sebagai suatu agama yang 
suci menjaga kesucian para wanita agar mereka hanya bangkit nafsu seksualnya tatkala telah 
disentuh dan di trigger oleh suaminya saja dan tidak terangsang disetiap waktu dan keadaan, 
sehingga dengan demikian akan selalu terjaga hubungan seksual yang suci yang diridhoi Allah 
SWT. 

Hukum dan Tujuan Khitan 

Adapun dalil dan dasar- dasar hukum yang berkenaan dengan masalah khitan adalah: 

1. Firman Allah: “Kemudian aku wahyukan kepadamu (Muhammad), agar 
mengikuti agama Ibrahim yang hanif (condong/ berpihak kepada kebenaran). 

An- Nahl 123. Beberapa ayat yang senada juga dapat ditemukan dalam bagian lain 
Surah Al- Our’an. 

1. Rasulullah menyatakan:”Dasar kesucian (FITRAH) itu ada lima, yaitu: 1- Khitan, 

2- Mencukur bulu kemaluan, 3- Mencukur bulu ketiak, 4- Mencukur kumis, dan 
5- Memotong kuku- kuku”. H.R. Bukhori dan Muslim. Hadist ini adalah sumber yang 
paling shohih tentang masalah khitan ini dan bersifat UMUM, artinya berlaku baik untuk 
laki- laki dan perempuan. Dalam hal ini Fitrah identik dengan Sunnah atau Ad- Dien 
yang bersesuaian dengan ajaran islam, karena itu khitan dalam khazanah bahasa Indonesia 
sering juga disebut SUNNATAN. 

1. Rasulullah bersabda: “Allah tidak menerima sholat kalian bila tidak suci”. 

Tanpa berkhitan, selalu ada sisa- sisa air seni/ najis yang tertinggal dibawah Qulf. 

Maka agar sholat kita diterima Allah, kita harus berkhitan sebagai usaha agar 
kesucian terjamin. Sesuai Oo’idah USHUL FIQH yang menyatakan : maa laa 
yatimmul waajibu illaa bihii fahuwa waajibun, “Sesuatu yang (menyebabkan) sebuah 
kewajiban tak mungkin bisa dilakukan dengan sempurna, maka sesuatu itu 
hukumnya menjadi wajib”. Maka hukum khitan bagi lelaki yang berdasar hadist 
diatas yang pada asalnya sunnah, menjadi wajib karena sebagai sarana kesucian 
untuk melaksanakan sebuah kewajiban. 

Hukum khitan bagi laki- laki adalah WAJIB, ini disepakati oleh Jumhur Ulama’, sedang bagi wanita 
diperselisihkan diantara para Ulama, yakni antara Wajib dan Sunnah. 

Sebahagian menyatakan kewajiban khitan bagi wanita seperti pendapat Ashab As-Syafi’I, 
sebagaimana kewajiban khitan bagi kaum lelaki dengan beberapa alasan, yaitu: 
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1. Khitan wanita sering dinyatakan oleh Rasulullah secara berbarengan dengan kaum 
lelaki, sesuai pernyataan beliau: “Apabila bertemu dua khitan maka mereka 
wajib mandi” Hadist riwayat At- Turmudzi, Ahmad dan Ibnu Majali Masih banyak 
lagi hadist yang semakna dengan hadist ini. 

2. Dalam hadist yang lain Nabi menyatakan bahwa “Kaum wanita itu saudaranya 
kaum 

lelaki”. Maka kalau lelaki wajib berkhitan, maka kaum perempuan juga wajib berkhitan. 

Demikian ini keyakinan sebahagian para ulama Syafi’iyah sebagaimana terungkap 
dalam pernyataan Imam Nawawi sesuai keterangan diawal tulisan ini, mereka berpendapat 
bahwa khitan bagi wanita itu WAJIB hukumnya. 

Sedangkan menurut Imam Malik dan sebagian lagi sahabat Syafi’I seperti pernyataan Sohibul 
Mughni dari Ahmad, menyatakan hukumnya sunnah berdasarkan keumuman hadist shohih 
riwayat Bukhori dan Muslim, dan hadist dari Syaddad bin Aus yang menyatakan: 

“Khitan itu perilaku Nabi- nabi bagi lelaki dan kehormatan bagi kaum wanita” 

Disamping itu hujjah bagi mereka yang menyatakan tidak wajibnya khitan bagi wanita, karena 
khitan wanita tidak mempengaruhi keabsahan ibadah sholatnya, tapi lebih dimaksudkan 
untuk menstabilkan hasrat seksualnya sebagaimana pernyataan Imam Ibnu Taimiyah tatkala 
beliau ditanya: Apakah wanita juga dikhitan? Beliau menjawab:” Ya, wanita itu dikhitan. Dan 
khitannya dengan memotong kulit yang paling atas (jildah) yang mirip dengan jengger ayam 
jantan. Rasulullah bersabda: “Sedikit saja jangan semuanya karena itu lebih bisa membuat wajah 
ceria dan lebih disenangi suami” Hal itu karena tujuan khitan laki- laki ialah untuk menghilangkan 
najis yang terdapat dalam penutup kulit dzakar, sedangkan tujuan khitan wanita adalah untuk 
menstabilkan syahwatnya, karena kalau wanita tidak dikhitan, maka syahwatnya akan 
sangat besar. (Majmu’ fatawa 21/114) 

Waktu Khitan 

Menurut Al- Mawardy, ada tiga waktu untuk berkhitan, yakni: 

1. Waktu WAJIB, yakni saat seorang anak telah mencapai umur BALIGH. 

2. Waktu Sunnah, Yakni saat anak belum mencapai umur baligh. 

3. Waktu Ikhtiyar, yakni saat bayi umur 7 (tujuh) hari, atau 40 hari atau umur 7 (tujuh) 
tahun saat anak mulai diajari dan diperintah sholat. 

Walimatul khitan 

Dasar yang kuat tentang walimatul khitan tidak ditemukan, namun sebagian para salaf telah 
melakukan itu untuk khitan lelaki, sedang khitan wanita tidak diumumkan. Syekh Abu Abdullah bin 
Al- Haj dalam “Al- Madkhol” menyatakan: “Sesungguhnya yang sunnah, menjelaskan/ terang- 
terangan untuk pelaksanaan khitan anak lelaki, dan menyamarkan pelaksanaan khitan bagi 
wanita”. Wallahu a’lam. 
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Lihat masalah ini pada Fathul Baari Syarah Shohih Bukhory oleh Imam Ibnu Hajar Al- Asqolani juz 
10 halaman 384- 387.Darul Hadist Qohiroh1424 H, dll) 

0139. Wanita Kholwat atau Keluar Sendirian Untuk 
Keperluan Ngaji 

PERTANYAAN : 

Assalamu'alaikum.. Tanya: apa hukumnya kholwat karena ada hajat (misal ngaji)... 

JAWABAN : 

Waalaikumsalam. BOLEH, dengan syarat: 

1. tak ada guru perempuan atau mahrom atau suami yang bisa / mau mengajarkannya 

2. aman dari fitnah 

3. dengan hijab 

Namun kalau ngajar kaifiat yang wajib(bukan yang sunah), yang kalau make hijab ga mungkin 
bisa maka boleh saling memandang tetapi hanya terbatas pada keperluan pengajaran. Silahkan 
lihat kitab 'uqudullujain hal:3, tapi mungkin masih ada ikhtilaf. 

Masaji Antoro 

Boleh dengan catatan 

> Tidak diyakini atau diduga kuat menimbulkan fitnah 

> Tidak sampai khalwah 

> Tidak ada nadzor yang diharamkan 

> Tidak ada tabarruj (menghias diri) dan kasyful (buka) aurat 

> Tidak memakai wangi-wangian 

> Dilakukan sesuai dengan kadar kebutuhannya 

> Serta menjadi alternatif terakhir. 

Ta'birnya. 

290 '.y» jliit ILgiiJl ke-j~*jL\ 

ISI ^jA ^dp ^ j**Jl dpi yd yA jJl (JbrjJl 

(J JDld)!>U 5 ~*a%aj jij ii^P — ^ L^.Uio-1 ^dPj etjil JdJ — <_; IgJl i jJaJIj ejliM — t 

J jA IJj) J,l*j J U *JUy Sjl dpi jl J AiijLsiJ. ^1 y- JJ^I ad* Jd* (^dJl .iLp^lj dll jL\j ^1 ^S^l 

IpL. ISI } Jt»j { ytzjj jjjdo 'ilj } *L~Jl Jf- Ju; JL»j { ^jUut ^ j^aiu cjLaJa JJ JSj) . . . 

aJp auI ^0 JUj } { OlkjdJl U-filU Dy» et jA L Jpt j Ojls4 ( _ S L‘» Jjjyj { •--’Usc»- J jj ^ 
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liAJJLS” { a^aSJ J>i jU^tj ULfcj UU* ^1 b>t jJLsaj jl c-iL ISI atJ.I 01 c-Lc"T b ,_J ojj abe"^ 

bfcJ ^^Jl jpS/l Oj^-J (^1 J Jyj i>jU<ailj !A» 'i/ I l —l^i VJ <u»isrSll (j-J> f- abgJLftJl (_jiJl 

l j^si\Js- Jai—J £jslJ.I «A* ^jyJaA oS/ ^jbiJl A.Jp- L» A-» OIS” ISI ^ b a « ; <bbg-S J-ij V *L«Jlj J barJl 
ISI J»!ib^-'i/l jy£j — 5 oljJa*J.I olJjj-iailj , «JJj-A» £j>i±US OS/ Jaj ja t_~JaJl <0 fji b fj^J.1 Js'itarf-'i/l 

b^sr Jj&- (jimJl jbprtj JL*Jl j ^b*Jrl S!>bs<ti etJ>l £Jy*~ jl» OJUJLIj A*J y iJl J^lJ> Slpl y £A 'Kf’jj^A Aarb>- iiL* oJlS” 

liJLiL» ^b.^/1 Ji** JjUj liJUS jjP J ejbarl jf frl y» J £*»J Jl»Jl ?JL»bc» etj«*JJ jj£ libl-AS” JUrJl <bj-»!* Aaij £• 0^-1 “Wy J^ 

SjA *J)A Aj V Jl» Li«o- aJ OJIIS ^jJ Jja APrlj-l bijbjj bfssol jA. bi ^JLS J»Jl J,l tssJj eju^Jl X) j*Jl etJ.I yf- 

aJI jjaJl aJ 'i/ U^- &y£u (jAiP' ISI <Jb* b* (J^ l*i* «bi>j ^1 <JbS c-pUaI ( _ r -bJl bgi 'j Jj J,! <—»>-t . 

484_^ e gt *>i 

^ Jjlb AiC' (^oj ajAj ( _ s ifej I UjTi aJ J)U« «iLw.1 J J ( s? ifeJlj Jjb jjf aljj jjU- ti-jOa- (^j-iJl) 

UT ^ v JU^Jb iakji U^J AJjij LfeU A*^ V STJLI of ^U-VI jJLil ^1 Ji JUi J.LJI 

cJU^j o y&2~ Lil ^b^VI a j^j j>iiil ^1 JJLi ii5j j^Afrljj iij^3 jJj Ja^b^ i> i/I A*«Jrl ^jL 'i/ LiU Jli 

i_ibA- oJox*u*a (3 aJLp aUI aUI (J yAj i_ibA- abbMjJl ol A *"** '“*~ • ^ l' i^~ t oL>-'i/l «Aij jb»r Ajc«Jrl 

fl>i ^ s>" (l lil JujJb ab-Jl DVJ JUJl 

163 _>w9 2^U«Jl aj^rl ^Us>»il AjU 

J<3iL***A (3 aIp-^Aj AiS/ d ^ a ^j^l J JLaaJI b. -J^3j 

ot AJw* —»1 liJUaS" IsjJsa* (j-J b» i-*!ib4 liJUiS” JjJail «JLP jf JjJ aJl liJLIi <3 Ali»j SiU' sjijll» £jali> 'i/ JjJa^* 

0 Ja 1 -iju !A» Sil»Jl (3 L^JLiJb ^jai J b» <JA$A. ii\s- A«jJ l Ajk ’i/ g^Ujtorl ^Js- i Jjb| £ JaI.1 

Batasan Kholwah : 

197 —^1 (_J f- £yS>y 

JaJb Olb ot _^A a_rt-^lj AJb»Ji» J ^b*Jrl J,l b*jlpJj ( _ r ~-ajJt ^ AiuJl 

Wallaahu Alamu Bis Showaab 

0173. Mencabut Jenggot Bagi Wanita 

PERTANYAAN : 

Wardah Saffanah 

Assalammu'alaikum... Mohon pencerahan.. Bagaimana hukumnya membersihkan Bulu di wajah, 
lengan dan kaki untuk WANITA...??? Trimakasih...** 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 
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Waalaikumsalam wr wb. 


l$jb- (J Sli» liLii dSl bSjLij «tjil i-jcjj 

Mencabut jenggot dan kumis bagi wanita hukumnya sunnat karena jenggot dan kumis bagi wanita 
adalah siksaan. [ Mughni alMuhtaaj 1/191 ]. 


( 1 ) ( U l^iitjt atjil ^ c&kj .: tjJU - 


j*** jJU- L*tj J J j*** *J'jl 3 • LgjJljl £j****^ U' L*t.I IjJli — 

VoSll jji j^iai\ 


L»t 3 JLL>- ytiJlj <USllj ^aJIj jX^Jl _)**$£" (IjjlJI ^jJl 2 **?" (jb~ .. ^ 4 ^* — 

l> iitjl IfAe- JtJrt t)Uj b. JT Jjjj ot etjil ^ ^ ^Ljj i^jcLI Ji*} 6 _£j Ajy» ^J\ 

aA L* i3 L^JLp <«—v^AJaAS"^ a*A- li l) 1 A-k>«-Ul jl>- 1 $JLp aA <1)15^ 0| ^1p 

jjl <Uljl IfcJLp ^ ^jA (jL«Arl 

Kalangan SYAFI'IYYAH berpendapat: Dan menjadi keharusan menghilangkannya bila diperintah 
oleh suami. 

Kalangan HANAFIYYAH berpendapat: Sedang bulu kemaluan wanita sunah menghilangkannya 
dengan dicabuti, sunah menghilangkan bulu ketiak dengan dicukur ataupun dicabut sedang 
dengan mencabutnya lebih utama, sedang masalah bulu yang terdapat pada punggung dan dada 
hukumnya khilaaf adam (menyalahi keutamaan) 

Kalangan MALIKIYYAH berpendapat: Boleh mencukur bulu-bulu yang ada di badan seperti bulu 
yang terdapat pada dada, kedua tangan, paha, bulu sekitar anus, sedang rambut yang dikepala 
makruh mencukurnya bagi yang tidak mengenakan imaamah, pendapat yang mashur 
membolehkannya bagi yang ber ‘imaamah. 

Wajib bagi seorang wanita menghilangkan setiap yang bisa menghilangkan kecantikannya maka 
wajib baginya menghilangkan bulu-bulu ditubuhnya yang tidak disukai suaminya seperti wajibnya 
menghilangkan jenggot baginya, wajib juga baginya meninggalkan sesuatu yang membuatnya 
cantik maka haram baginya mencukur rambut kepalanya. [ Al-Fiqh Alaa madzaahib al-Arba’ah 
11/45]. 

0262. SUARA PEREMPUAN BUKAN AURAT 

PERTANYAAN : 

Mukhsin Aljahil Alfaqir 

Suara perempuan itu aurat atau bukan ya ? 

JAWABAN : 

1. Zaine Elarifine Yahya 
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cJjj DLil ^ SjoJtj (Jji y -Mj j*-Aj jiJaS" ^jf Dlj Uoj s^ jj *»t 

J4** J' zy*j *bj es && J ^ b® 1 " J^j ^ ^b ’^jj <y uh^ ^ t A ^b *^b jr* uh^ r^*** *^V' 

^3 U- DI DTjill _jJj ^lc* ^ j^J ®£* b J f #T_b' b b ^lil b ^<->*U^ f U (3 jt g-^Jl 

•T>ir /'s u-» j^Siij w Vb <4 isJt jt ^ «* 


«t jil^" /i U-».s ^Sllj Vlj ** DsJl J <Uj ^3 U- DI Di/I / b J li_j-^9 ^U - ^ 


Haram mendengarkan suara wanita kendati semacam bacaan alOurannya apabila terkuatirkan 
timbul fitnah lanatarn hal itu atau ia merasakan kenikmatan syahwat disebabkannya. Namun jika 
TIDAK demikian adanya yang terjadi Maka TIDAK apa-apa. Sedangkan ketentuan bagi AMROD 
dalam perkara tersebut sama seperti kaum wanita, afwan koreksi 

2. Masaji Antoro 

Menurut pendapat ulama yang paling SHAHIH suara wanita tidak tergolong AURAT, namun bila 
dikhawatirkan terjadi fitnah atau menimbulkan rasa nikmat saat mendengarkannya maka 
mendengarkan suaranya menjadi HARAM. 

*Iiill (_* Sif- aJ\ (. li^yi /0 ^ati\ jjs- »JJ*J y J y9J 

“Dan suara wanita menurut pendapat yang paling shahih (benar) tidak termasuk aurat tetapi 
haram mendengarkannya dengan seksama bila dikhawatirkan terjadi fitnah”. [ Hasyiyah 
alBujairomi X/70 ]. 


yij 4 j iiL jt ixi J&- ^ L» Ae-le" i y^l o ya <di»j «t/ o ya ( o y*b\ i j/l y ( _ r Jj aJ _ji 

O yai I ( Af-lff" 


(Keterangan Tidak masuk bagian aurat adalah suara wanita’) seperti halnya suara Amrod 
(pemuda tampan tanpa jenggot) maka halal mendengarkannya selagi: 

1. Tidak menimbulkan fitnah 

2. Tidak merasa nikmat dengan suara tersebut, 

Namun bila mengakibatkan dua hal diatas hukum mendengarkan suara wanita adalah haram. 
(I’aanah at-Thoolibiin 111/260). Wallaahu A'lamu Bis Showaab... 

0362. SEPUTAR RAHIM DAN KETURUNAN 

Rahim perempuan 


DI (J,l y* IjJj jlJs 4l)l ai\s- O y r I3A J bJjS- Ui* <uip yj >£<3 f ^il ^ jAll Siilsr ^ 9 - ji\ J 

d 1 +fAP (j-b J 3 jj* J ’^as- ^ J «t jil j* Dy» «tjil UI J U J^ldl £ jjtj f Jl» 

J»U«Jl e j5 ijyj» ^^jl ®Sll D^ liSjjJaill UjS O Dlij3 li j IA j ^U^Jl 

£/_}' J o'(»-* J J*" ^ Is °* d^ 1-fsA.aj J -laUi4 l4*u b' 
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jUL h*JU±\ Jsr^l jy, 2J ^1 ^ J^V* * J* «LA 1 & l) J «J 5 


Rahim adalah sepotong kulit yang berada didalam vagina perempuan yang air sperma masuk 
kedalamnya kemudian rahim akan menyusut untuknya sehingga rahim tidak bisa menerima air 
sperma yang lain. Oleh karenanya, berlakulah hukum Allah ta’ala yang tidak akan menciptakan 
anak dari dua air sperma. ... kemudian aku melihat dalam Al-Nuzhat yang nashnya, adapun 
bentuk rahim seorang perempuan adalah bentuknya seperti kantong. Rahim itu terdiri dari urat 
dan otot dan ujung urat syarafnya adalah pada otak. Rahim mempunyai mulut dan mem-punyai 
dua tanduk yang menyerupai pisau belati yang dengan-nya rahim bisa menarik air sperma untuk 
diterima. Sesungguh-nya Allah ta’ala telah menitipkan pada rahim dua kekuatan, yaitu kekuatan 
untuk membuka yang dengan kekuatn itu rahim bisa melebar ketika datang air sperma lelaki 
sehingga rahim akan mengambil sperma itu dan mencampurnya dengan air sperma perempuan, 
dan kekuatan untuk menutup yang dengan kekuatan itu rahim akan menutupnya sehingga tidak 
ada air sperma yang terjatuh atau keluar, karena air sperma adalah berat secara tabiatnya dan 
mulut rahim adalah terbalik. Dan Allah telah menitipkan pada air sperma lelaki kekuatan untuk 
berbuat atau bergerak dan pada air sperma perempuan untuk dibuahi. Sehingga ketika terjadi 
percampuran maka aier sperma lelaki akan menjadi seperti zat yang digunakan untuk membuat 
keju bercampur dengan susu. (Bujaerami ‘Ala Al-Khathib, juz 1 hal 339). 

Yang pertama dibuat pada janin 


L» Jjl j (j»!1 *jSl JJi j A>Sl aJj (j* U» Jjl J 5 j 

J 3 j p 4 * 3*: 43*3*j j Mjl <-->jlkil 4ij> oSl -A-£Jl J-S j i Jt 4ij> L» Jjl JJ j jAUiSt ^ j t_JLiUl ^Ul ja 

JJI j» ii J? J 3 ol» jL*J.I JLS" %>\S' J,Uu 4jjJj ^4 j j J,l ja aJU&I j (_~J jiil IJL* «,sL£l 

j iX» SaLp f «JL« AjJaj Vjl “Uijaj ^ U?.j j liJLijJ ^3 jl Lij^J ^S/l ^s- (jjjJ eJL»-lj 4*i.s 4jh* jj Ail J,jty 

4iiaS U.J j fS/l ^S- J-iJ 4*iz jJ SI «ibuo 01 Ujj l jyu j\ JS" JJ4- 1; ^ A»50-l ^UajU Jli tli J SiVjJl (i' '>* (4* 
j>)aj aJ ji*il Jl*£jl J y#?- oL OL*J^I Aiiliil |*j&jj^I J 5 jliil <uJUJ j J,l*j 4jjSi jlgJil <Ljb)l aIp 

aib j JJ " 1 —^ ^ jAliaJl jLo^Jl Jj*as- 

Ada perbedaan pendapat mengenai perkara pertama yang dibentuk dari janin. Ada yang 
mengatakan yang pertama di-bentuk adalah jantungnya, karena jantung adalah sebagai materi 
dasarnya. Ada yang mengatakan otaknya, karena otak adalah tempat atau pusat dari semua 
indera. Dari kedua pendapat itu bisa dikumpulkan bahwa perkara pertama yang dibentuk bagian 
dalam adalah jantung dan bagian luarnya adalah otak. Ada yang mengatakan bahwa yang 
pertama kali dibentuk adalah pusarnya dan ada yang mengatakan hatinya yang pertama, karena 
pertumbuhan yang dimaksud pertama kali adalah darinya. Sebagian ulama’ merajihkannya. 

Dalam penciptaan janin dengan urutan yang men-kagumkan seperti itu dan perpindahannya dari 
satu fase kefase lainnya beserta mampunya Allah ta’ala untuk menciptakannya secara sempurna 
seperti makhluk-makhluk yang lain hanya sekejap mata terdapat beberapa faidah, pertama, 
Seandainya Dia menciptakannya seketika sempurna maka itu akan membuat berat atau sengsara 
sang ibu karena dia belum terbiasa dengannya. Dan terkadang dia tidak kuat untuk memikulnya. 
Sehingga pertama kali diciptakan berupa air sperma supaya dia bisa membiasakannya untuk 
beberapa saat lalu menjadi se-gumpal darah untuk beberapa saat dan seterusnya sampai dia 
melahirkan. Oleh karenanya, Al- Khathabi berkata, “Hikmah mengakhirkan masing-masing fase 
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selama empat puluh hari adalah supaya rahim bisa terbiasa, karena seandainya janin diciptakan 
seketika sempurna maka akan memberatkan sang ibu, dan terkadang dia menyangkanya sebagai 
penyakit.” 

Kedua, memperlihatkan kekuasaan Allah ta’ala dan meng-ajarkannya Dia kepada hamba-hamba- 
Nya untuk berhati-hati dalam semua urusan mereka. 

Ketiga, memberi tahu manusia bahwa tercapainya kesempurnaan yang sempurna adalah dengan 
sedikit demi sedikit, seperti halnya tercapainya kesempurnaan yang dzahir. Telah selesai 
Syabarkhiti dengan diberi tambahan. (Bujaerami, juz 1 hal 352). 

Ingin anak laki-laki 


<Jj' (3 Ifjaj a dj Aj^i t £i Ajt01 .s'j' DI jt-L* j aU' aU' (J y* j C-jtj 

Ai j »1 <_J j *r J,U«j A&' fl—’ DI I £ S A$jj Aj^i I jS’S J, aLastI» |JU^ (J L» ^y^l , 3 ! ^ g lll ^Jl ( jjf~ ^Jl AUl J ji> j 

oj£”il cJLA Dy» 3—515 j c-jk y>r lil atjil DI JJi j DJUS 3a>ws ^Js- aU .3—j Aa-\j jjJ \jA£' «U< j* 

_»1 ai ol ja o jpr t^jl^1 JlS oiil <£ j—Jl cJLi DI j 

Aku telah melihat dengan tulisannya Al Azraq dari Rasulullah Saw, “Barang siapa menginginkan 
isterinya melahir-kan anak laki-laki, maka taruhlah tangannya diperut isterinya dimasa awal 
kehamilannya dan berdo’alah, “Bismillahirrahmaa-nirrahim, ya Allah sesungguhnya aku memberi 
nama apa yang ada didalam perutnya (isteri) dengan nama Muhammad, maka jadikanlah dia laki- 
laki untukku,” maka dia akan mendapatkan anak laki-laki, insya Allah.” mujarrab. Dan aku telah 
mencoba-nya berkali-kali tidak hanya sekali dan ternyata benar al-hamdulillah. Dikatakan, 
sesungguhnya perempuan ketika disetubuhi dalam keadaan dia berdiri, maka jika dia mengangkat 
kaki kanannya maka dia akan dianugerahi anak laki-laki, dan jika dia mengangkat kaki kirinya 
maka dia akan dianugerahi anak perempuan. Al Fakhru Al Razi berkata, “Aku telah men-cobanya 
sebanyak tiga kali dan ternyata benar.” (Bujaerami, juz 1 hal 352). 

Mempermudah melahirkan 

j\jP (3) Alll j^\ LjjJl aJlA Aft—> (^1 lS* ^^pUI (3 i—i-' A 

j aLLi jA L» DijiJt ^ tjfo j) ejj— J' yA J,' 21 (Dijiit I Aja Lijil 13 Djinjit yAjtA jAi J,l {j&a 

't'/ W#* j ij’y. j' s'—siJi j fU j 88 V'* 


Ketika kandungan akan dikeluarkan atau melahirkan, maka ditulis pada wadah yang masih baru, 

'Ja Uijjt jJ) yJjlA jAi J,l J&A j\J» <3) DU*At Ali' ajAju?rJ *-1 Li^jl aiA A*— J,' aJuD* Jjaj ^ jJjJl l$j' £jaM 

L! A^-j J {.LLi jA L» DT jjai I ^jA tjfvj j) ijyJ\ jfftA (J,t (Di jjii i') 


Kemudian tulisan itu diguyur dengan air dan airnya diminum oleh orang yang nifas (yang akan 
melahirkan) atau dipercikkan kemukanya, (maka dia akan mudah melahirkan), mujarrab. 
(Bujaerami, juz 1 hal 352). 
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0381. WANITA : SUARA, ADZAN DAN CARA 
MENGINGATKAN IMAM 

PERTANYAAN: 

Amel DCnee DCtoo 

Mengapa cewek tidak boleh adzan ? apa benar suara cewek itu aurat ? Bagaimana cara makmum 
perempuan mengingatkn imam jika imam lupa "sesuatu" dalam sholatnya ? 

JAWABAN : 

Sulis Saja Imuet 

Suara wanita dihadapan laki-laki ajnabi ada dua pendapat. Pertama, bukan aurat, dan itu adalah 
pendapat yang kuat. Oleh karena itu, boleh mengeraskan suara di hadapan ajnabi (laki-laki bukan 
mahromnya ) dengan syarat aman dari fitnah, kecuali beradzan, maka diharamkan bagi wanita 
sebab bagi yang mendengar adzan disunnahkan memandang muadzin (orang yang beradzan) 
maka hal ini memastikan tidak aman dari "fitnah". Kedua, suara wanita adalah aurat. Oleh karena 
itu, diharamkan mengangkat suara di hadapan ajnabi tanpa terpaksa (daruarat) secara mutlak 
(adanya fitnah atau aman dari fitnah). Fitnah yang dimaksud yaitu sekiranya dapat mengajak laki- 
laki ajnabi (pendengar) ke perbuatan maksiat seperti dapat menimbulkan keinginan untuk 
memegang wanita itu atau berduaan dengannya. 


(302 I 3 £) — 


^ {y Vlj aj JbL jt (1 t. apL u* Jj>yi j yi\ o y*> <di.j coTJ.1 (o y*i\ ejj*Jl y ^j :aJ y) 

-AjjIpj)! :o ya]\ u* J _y^l ^ tAplc* f j£. Aj^i IAj Jiit jt Ai* 01 VI a !yj .O yd\ (apIc“ ^ j£. 

j Vl* atjil <—jIj ^ji I5tj . AJIaJI i— 5 y- JJP aJI al**»Vl ^y ejj*j jjmJ ^J5j 

L$i5" 01j-J» Jij Ot l*pt.S oJL»:- 151 <_j-AJjj :<_jL*J( Ifc-ij l$i5" i_5^ 0t> tli ys JaL*j Jj 


(390 y I 3 


i%^\ (J lilc~*5^ ajjp 00 015 J15 (^*»V1) Ol$»rj aj ejjp jil oj-j» J^ Jlai ^UJl £ibj 

j^jsliUt Jl» Ja>t jJl jj» jjjl/bM UOj^JJ Jl5 jj jiS"Vl Jp aLj«Jj L» oJ]a> 

Jaii A*jl£ ejt ULp 015" 01 <-J0*-Vl JU>r J\j aL*uJt «0»lj «*1./«Jl (*-£0- jlj^Vlj j^A-l J3 ju£i!t 

aJ ^5"5 L» <_j! et ^15" ajT ap Lf> jllalj 


(100 (_/» / 3 A^U- 

l^J Otilil jj jsso ^ ob i ajj* |J 151 aJ J*- jJt ef^Jl ^Up jU- UJtj ( 015" 01 Jj aJ y ) 

A^i alliJl ^jj» i—iliio iuiJt aJ 01*5 y iiv. Ajlif Jl»- 05j«»ii U-* 51 jK^lj aliu^yi Jj>rjii 

L* (j y jJj A^JbJli l^j y? Am3 151 ^axia ajo* 151 a^U apI^Lw. 1 AjalAijf a-iaj L. 

tJl-A-j’ 015" 01 aJ y j bja AiUaVj l^J aUwayi U ^l*Uil of Ai 1*U; J*Liv« |VJ JLs>-f J5" oti i Lff»-1 y0 o 
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j _» I j f _a I <U«Sv*S' ^1 y yaj ^ g; a«£J <uii Jl»r SiJi j ^ Dtilit oti i sj*<tsy jjj laiji/» ^s-^aJlj 

^Jp hsyjii «J^IpI (^jJlj <-->o!yUl ^LaU. 1 oti i Lfsrjlpj alL^Jl ^3 l)T yUl; «CJil Oj*» £3 j 3 >y lip i yJaZjLa DIS'j 

^jsy Uj J ^ _» t DbaUl i—3 y*j a jllpj ^~3rf S^ LgJ L»_^>r Spl jSsj I yya Jj»3 JlS 8*1 yLib L$jj*» £3 j S^ij>- 

a-SjJI ^ sj "y af^ljl ^Js- Oblil f.yj aIp ot) liJLiij <u«iar yu a1*s (_r*^ Jbr Jh y* Aib • J-asuJl 3j^fjl ^jIp Obtil 

^ Llj AaS** j* a1xj JJLp lil LgpLfe*«j OlniUl c-3 j?*j L^-Jl a *j jiL> 

j r J* u 5, t —* 1 ^ oli ^ ■ 

(205 (_/»/ 2 £) — 0fdi ^ v-^- 

l*J ^.-■■>- aj ^jiprtll I^jLp jl^^y gJ^*£o Uj ^ *sj j-»l' (J^**Jl ^)bt*5< i)j £*j L*jl AiL i_jb»y »A3 j 

a*za 1J ^t apLalu .1 a! t ^ ObLilj ^Ulj 2LuoJl |*J ^- • >- apL«ju^I (jLarjiJ a_^j &LjUl d)lj i Sj£3 al. 

^3j Sj» Ijja ^ysiiL» OlS^j ya j i t IbsiJl j Ji L» ^L»iv-b ^.isrlil y«Jj of (^jJt ef^lli eUjjsr jii ef^ljl 

eal^iil; l^jj-^a ^3j Sj» jp- batj-i <-->_^Ja< eal^iJl oti i LfarjLa^j ellsaJl ^ eal^iil) ef^ljl oj-^a 

a yos^j elJUaJl ^3 I4J La_^ar Sal^Sy I_^a-j-a JL«3 l^Jl jJaiJb ^*U*Jl of^ljU eU»«a>»irfl jH Dij^Jl 1— >\L*j (^jliil ^jJl j^iJl l j** 

J ^ “Cak^ *S»-f J5* olij I 4 JI alaw’yi y~i U 4 jli i “C*kJb L^j^ 3 j ^(*^ 4 L>lss»l)l i—# jsVj a^a i?r ^ 4 

eal^aJl) I 4 ;j-^a £3 j S^»Dij-JLi JaJ 1 y^>yu«j Ajf JlarjJb bf«io V of y> ^Xaj L^« -^-Jij ji I jj* £ I «jW^J 

Sj) Ui JlarjJb Aj-Sdlfj Silail <—3jay sILk Olilil; I 4 ;j^a ^3j S^«^a-j : 1 —3 ^ Uay«i JlS » I . bjAi* l^Jl aUu<ayi Dli^ Dlj 

J ^ Olarl ^ <djL Ul e_j3 U j J_p- U J_^3j : Ji jao J ( jJl I Jlia ofj I aJ_j 3 ) . J^aJl 3 ytlil . 

(186 ( j^ / 20 ^jji» ^1 ^jLa 


'• «j>^- ^ u~* Ji 

) ^ la ^jia : aJ_j3 ) < 


~Ju ajPiU J i—3la!«j sliail i_3 yt- JajLsa il)f Ala Ja^Jj ( jj-u» _p«j S-pb y» \ aJ y ) 

rjjJl : Alt Jjill ^3Jjl : aJ j»j i f uyi A) Aarj Ly ( A)j : a !y ) jjliw i_i)aP ) 
I <_aUill yA jJLj L» ya j ^»ar ( jarla>t^jl ^3 |V^3 : aJ y Ju*Z*A 


Aan Farhan 

Salah 1 perbedaan antara laki-laki dan wanita dalam shalat ialah,bila laki-laki untuk mengingatkan 
imam bertasbih,tp bagi wanita dngn cara shofaqot yakni menepuk tangan.kaifiyat nxa memukulkan 
tangan kanan keatas dohir tangan kiri.apabila dia bertepuk dngn cara batin tangan kanan dan 
batin tangan kiri dngn niat gagampangan atw bermain2 maka bathal shalatnya 

Sulis Saja Imuet 

Cara mengingatkan Imam laki-laki dengan menepuk tangan bagian luar. 

0644. FADHILAH MENJADI WANITA SHOLEHAH 

Point-point dari halaman ini terdapat di dalam kitab Kanzul ‘Ummal, Misykah, Riadlush Shalihin, 
Uqudilijjain, Bhahishti Zewar, Al-Hijab, dan lain-lain. Mudah-mudahan dapat diambil ibrah darinya. 

1. Doa wanita lebih maqbul dari laki-laki karena sifat penyayang yang lebih kuat dari laki-laki. 
Ketika ditanya kepada Rasulallah SAW akan hal tersebut, jawab baginda : “Ibu lebih penyayang 
dari bapak dan doa orang yang penyayang tidak akan sia-sia.” 
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2. Wanita yang solehah itu lebih baik dari 1.000 orang laki-laki yang tidak soleh. 

3. Seorang wanita solehah lebih baik dari 70 orang wali. 

4. Seorang wanita solehah lebih baik dari 70 laki-laki soleh. 

5. Barangsiapa yang menggembirakan anak perempuannya, derajatnya diibaratkan seperti orang 
yang senantiasa menangis karena takut kepada Allah SWT dan orang yang takut Allah SWT akan 
diharamkan api neraka ke atas tubuhnya. 

6. Barang siapa yang membawa hadiah (barang makanan dari pasar ke rumah) lalu diberikan 
kepada keluarganya, maka pahalanya seperti bersedakah. Hendaklah mendahulukan anak 
perempuan terhadap anak laki-laki. Maka barangsiapa yang menyukakan anak perempuan 
seolah-olah dia memerdekakan anak Nabi Ismail AS 

7. Tidaklah seorang wanita yang haidh itu, kecuali haidhnya merupakan kifarah (tebusan) untuk 
dosa-dosanya yang telah lalu, dan apabila pada hari pertama haidhnya membaca 
“Alhamdulillahi’alaa Kulli Halin Wa Astaghfirullah”. Segala puji bagi Allah dalam segala keadaan 
dan aku mohon ampun kepada Allah dari segala dosa.”; maka Allah menetapkan dia bebas dari 
neraka dan dengan mudah melalui shiratul mustaqim yang aman dari seksa, bahkan AllahTa’ala 
mengangkat derajatnya, seperti derajatnya 40 orang yang mati syahid, apabila dia selalu berzikir 
kepada Allah selama haidhnya. 

8. Wanita yang tinggal bersama anak-anaknya akan tinggal bersama aku (Rasulullah SAW.) di 
dalam syurga. 

9. Barang siapa mempunyai tiga anak perempuan atau tiga saudara perempuan atau dua anak 
perempuan atau dua saudara perempuan, lalu dia bersikap ihsan dalam pergaulan dengan 
mereka dan mendidik mereka dengan penuh rasa taqwa serta bertanggung jawab, maka baginya 
adalah syurga. 

10. Dari ‘Aisyah r.ha. “Barang siapa yang diuji dengan sesuatu dari anak-anak perempuannya, lalu 
dia berbuat baik kepada mereka, maka mereka akan menjadi penghalang baginya dari api 
neraka.” 

11. Syurga itu di bawah telapak kaki ibu. 

12. Apabila memanggil kedua ibu bapamu, maka jawablah panggilan ibumu dahulu. 

13. Wanita yang taat berkhidmat kepada suaminya akan tertutup pintu-pintu neraka dan terbuka 
pintu-pintu syurga. Masuklah dari mana-mana pintu yang dia kehendaki dengan tidak dihisab. 

14. Wanita yang taat akan suaminya, semua ikan-ikan di laut, burung di udara, malaikat di langit, 
matahari dan bulan, semuanya beristighfar baginya selama mana dia taat kepada suaminya dan 
meredhainya. (serta menjaga sembahyang dan puasanya) 

15. ‘Aisyah r.ha. berkata “Aku bertanya kepada Rasulullah SAW. siapakah yang lebih besar 
haknya terhadap wanita ?” Jawab baginda, “Suaminya”. “Siapa pula berhak terhadap laki-laki ?” 
Jawab Rasulullah SAW. “Ibunya”. 

16. Seorang wanita yang apabila mengerjakan solat lima waktu, berpuasa wajib sebulan 
(Ramadhan), memelihara kehormatannya serta taat kepada suaminya, maka pasti akan masuk 
syurga dari pintu mana saja yang dia kehendaki. 

17. Tiap perempuan yang menolong suaminya dalam urusan agama, maka Allah SWT 
memasukkan dia ke dalam syurga lebih dahulu dari suaminya (10,000 tahun). 
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18. Apabila seseorang perempuan mengandung janin dalam rahimnya, maka beristighfarlah para 
malaikat untuknya. Allah SWT mencatatkan baginya setiap hari dengan 1,000 kebaikan dan 
menghapuskan darinya 1,000 kejahatan. 

19. Dua rakaat solat dari wanita yang hamil adalah lebih baik dari 80 rakaat solat wanita yang 
tidak hamil. 

20. Wanita yang hamil akan dapat pahala berpuasa pada siang hari. 

21. Wanita yang hamil akan dapat pahala beribadah pada malam hari. 

22. Seorang wanita yang mengalami sakit saat melahirkan, maka Allah SWT memberi pahala 
kepadanya seperti pahala orang yang berjihad dijalan Allah SWT 

23. Wanita yang melahirkan akan mendapat pahala 70 tahun solat dan puasa dan tiap rasa sakit 
dan pada satu uratnya Allah memberikan satu pahala haji. 

24. Apabila seseorang perempuan melahirkan anak, keluarlah dia dari dosa-dosa seperti keadaan 
ibunya melahirkannya. 

25. Wanita yang meninggal dalam masa 40 hari sesudah melahirkan akan dianggap syahid. 

26. Wanita yang memberi minum susu kepada anaknya dari badannya (susu badan) akan dapat 
satu pahala dari tiap-tiap titik susu yang diberikannya. 

27. Jika wanita menyusui anaknya sampai cukup (2 1/2 tahun), maka malaikat-malaikat di langit 
akan memberikan kabar gembira bahwa syurga adalah balasannya. 

28. Jika wanita memberi susu badannya kepada anaknya yang menangis, Allah akan memberi 
pahala satu tahun solat dan puasa. 

29. Wanita yang habiskan malamnya dengan tidur yang tidak nyaman karena menjaga anaknya 
yang sakit akan mendapat pahala seperti membebaskan 20 orang hamba. 

30. Wanita yang tidak cukup tidur pada malam hari karena menjaga anak yang sakit akan 
diampunkan oleh Allah akan seluruh dosanya dan bila dia menghibur hati anaknya Allah memberi 
12 tahun pahala ibadat. 

31. Apabila seorang wanita mencucikan pakaian suaminya, maka Allah mencatatkan baginya 
seribu kebaikan, dan mengampuni dua ribu kesalahannya,bahkan segala sesuatu yang disinari 
matahari akan memohonkan ampun untuknya, dan Allah mengangkatkannya seribu darjat. 

32. Seorang wanita yang solehah lebih baik dari seribu orang laki-laki yang tidak soleh, dan 
seorang wanita yang melayani suaminya selama seminggu, maka ditutupkan baginya tujuh pintu 
neraka dan dibukakan baginya delapan pintu syurga, yang dia dapat masuk dari pintu mana saja 
tanpa dihisab. 

33. Mana-mana wanita yang menunggu suaminya hingga pulang, disapukan mukanya, 
dihamparkan duduknya atau menyediakan makan minumnya atau memandang ia pada suaminya 
atau memegang tangannya, memperelokkan hidangan padanya,memelihara anaknya atau 
memanfaatkan hartanya pada suaminya karena mencari keridhaan Allah, maka disunatkan 
baginya akan tiap-tiap kalimat ucapannya,tiap-tiap langkahnya dan setiap pandangannya pada 
suaminya sebagaimana memerdekakan seorang hamba. Pada hari Qiamat kelak, Allah kurniakan 
Nur hingga tercengang wanita mukmin semuanya atas kurniaan rahmat itu. Tiada seorang pun 
yang sampai ke mertabat itu melainkan Nabi-nabi. 

34. Tidakkan putus ganjaran dari Allah kepada seorang isteri yang siang dan malamnya 
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menggembirakan suaminya. 

35. Wanita yang melihat suaminya dengan kasih sayang dan suaminya melihat isterinya dengan 
kasih sayang akan di pandang Allah dengan penuh rahmat. 

36. Jika wanita melayan suami tanpa khianat akan mendapat pahala 12 tahun solat. 

37. Wanita yang melayani dengan baik kepada suami yang pulang ke rumah dalam keadaan letih 
akan medapat pahala jihad. 

38. Jika wanita memijat suami tanpa disuruh akan mendapat pahala 7 emas dan jika wanita 
memijat suami bila disuruh akan mendapat pahala perak. 

39. Dari Hadrat Muaz ra.: Wanita yang berdiri atas dua kakinya membakar roti untuk suaminya 
hingga muka dan tangannya kepanasan oleh api,maka diharamkan muka dan tangannya dari 
bakaran api neraka. 

40. Thabit Al Banani berkata : Seorang wanita dari Bani Israel yang buta sebelah matanya sangat 
baik khidmatnya kepada suaminya. Apabila ia menghidangkan makanan dihadapan suaminya, 
dipegangnya pelita sehingga suaminya selesai makan. Pada suatu malam pelitanya kehabisan 
sumbu, maka diambilnya rambutnya dijadikan sumbu pelita. Pada keesokkannya matanyayang 
buta telah celik. Allah kurniakan keramat (kemuliaan pada perempuan itu karena memuliakan dan 
menghormati suaminya). 

41. Pada suatu ketika di Madinah, Rasulullah SAW. keluar mengiringi jenazah. Beliau menemukan 
beberapa orang wanita dalam majelis itu. Rasulullah SAW lalu bertanya, “Apakah kamu 
menyolatkan jenazah ?” Jawab mereka,’Tidak”. Sabda Rasulullah SAW “Sebaiknya kalian semua 
tidak usah ikur berziarah dan tidak ada pahala bagi kamu. Tetapi tinggallah di rumah dan 
berkhidmatlah kepada suami niscaya pahalanya sama dengan ibadat-ibadat orang laki-laki”. 

42. Wanita yang memerah susu binatang dengan “Bismillah” akan didoakan oleh binatang itu 
dengan doa keberkatan. 

43. Wanita yang membuat adonan tepung gandum dengan “Bismillah” , Allah akan berkahkan 
rezekinya. 

44. Wanita yang menyapu lantai dengan berzikir akan mendapat pahala seperti meyapu lantai di 
Baitullah. 

45. “Wahai Fatimah, untuk setiap wanita yang mengeluarkan peluh ketika membuat roti, Allah 
akan mejadikan 7 parit diantara dirinya dengan api neraka, jarak diantara parit itu ialah sejauh 
langit dan bumi.” 

46. “Wahai Fatimah, bagi setiap wanita yang memintal benang, Allah akan mencatatkan untuknya 
perbuatan baik sebanyak utus benang yang dibuat dan memadamkan seratus perbuatan jahat.” 

47. “Wahai Fatimah, untuk setiap wanita yang menenun kain, Allah telah menentukan satu tempat 
khusus untuknya di atas tahta di hari akhirat.” 

48. “Wahai Fatimah, bagi setiap wanita yang memintal benang dan kemudian dibuat pakaian 
untuk anak-anaknya maka Allah akan memberikan pahala sama seperti orang yang memberi 
makan kepada 1000 orang lapar dan memberi pakaian kepada 1000 orang yang tidak 
berpakaian.” 

49. “Wahai Fatimah, bagi setiap wanita yang meminyakkan rambut anaknya,menyikatnya, 
mencuci pakaian mereka dan memandikan anaknya, Allah akan memberikan pahala kebaikan 
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sebanyak helai rambut mereka dan menghapus sebanyak itu pula dosa-dosanya dan menjadikan 
dirinya kelihatan berseri di mata orang-orang yang memerhatikannya.” 

50. Sabda Nabi SAW: “Ya Fatimah barang mana wanita meminyakkan rambut dan janggut 
suaminya, memotong kumis (misai) dan mengerat kukunya, Allah akan memberinya minum dari 
sungai-sungai serta diringankan Allah baginya sakaratul maut dan akan didapatinya kuburnya 
menjadi sebuah taman dari taman- taman syurga dan dicatatkan Allah baginya kelepasan dari api 
neraka dan selamatlah ia melintas Titian Shirat.” 

51. Jika suami mengajarkan isterinya satu hal akan mendapat pahala 80 tahun ibadat. 

52. Wanita yang menyebabkan suaminya keluar dan berjuang ke jalan Allah dan kemudian 
menjaga adab rumah tangganya akan masuk syurga 500 tahun lebih awal dari suaminya, akan 
menjadi ketua 70,000 malaikat dan bidadari dan wanita itu akan dimandikan di dalam syurga, dan 
menunggu suaminya dengan menunggang kuda yang dibuat dari yakut. 

53. Semua orang akan dipanggil untuk melihat wajah Allah di akhirat,tetapi Allah akan datang 
sendiri kepada wanita yang memberati auratnya iaitu memakai purdah di dunia ini dengan 
istiqamah. 

54. Dunia ini adalah perhiasan dan sebaik-baik perhiasan ialah wanita (isteri) yang solehah. 

55. Salah satu tanda keberkatan wanita itu ialah cepat perkahwinannya,cepat pula kehamilannya 
dan ringan pula maharnya (mas kawin). 

[ Deandra Shalsaby ] 

0805. Wanita Tercipta Dari Tulang Rusuk Pria 

PERTANYAAN: 

Ashim Muhammad 

Apakah benar perempuan diciptakan dari tulang rusuk laki-laki... referensinya dari mana ya ??? 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot 

Hadis Rasullulah mengatakan, “Nasihatilah perempuan dengan cara yang baik! Perempuan itu 
diciptakan dari tulang rusuk, sementara yang paling bengkok itu bagian teratasnya. Jika engkau 
bersikeras meluruskannya, ia akan patah. Tetapi jika engkau membiarkannya, ia akan bengkok 
selamanya. Maka nasihatilah perempuan dengan cara yang baik!” (HR Bukhari, Muslim, Ibnu Abi 
Syaibah, dan Baihaqi). 

Wahai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari diri 
yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan pasangannya (Hawa) dari (diri)nya; dan dari keduanya 
Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah 
yang dengan nama-Nya kamu saling meminta, dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. 
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu.“ (An-Nisa’:1) 

Dalam ayat ini dinyatakan bahwa dari jiwa yang satu, Allah menciptakan pasangannya. Oatadah 
dan Mujahid rahimahumallah mengatakan bahwa yang dimaksud dengan jiwa yang satu adalah 
nabi Adam ,alaihissalam, sedangkan pasangannya adalah Hawa. Oatadah mengatakan Hawa 
diciptakan dari tulang rusuk Adam. (Tafsir Ath-Thabari, 3/565, 566). 

" Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani yang bercampur yang Kami 
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hendak mengujinya (dengan perintah dan larangan), karena itu Kami jadikan dia mendengar dan 
melihat." (Al-lnsaan:2) 

Dapat disimpulkan bahwa manusia(laki-laki dan wanita) yang ada setelah Nabi Adam ‘alaihissalam 
dan Hawa diciptakan Allah dari setetes mani yang bercampur (antara laki-laki dan wanita) sesuai 
dengan firman Allah diatas. Sedangkan yang diciptakan dari tulang rusuk adalah Hawa dari tulang 
rusuknya Nabi Adam ‘alaihissalam, sesuai dengan firman Allah dalam surat An-Nisa’ dan hadist 
shahih, serta penjelasan secara medis mengenai struktur dan komposisi tulang rusuk manusia. 

1590. WANITA TERCIPTA DARI TULANG RUSUK PRIA 
BAGIAN 2 

PERTANYAAN: 

Tektitek Tanariyo 

Nanya lagi aah.. Katanya kan wanita itu diciptakan dari tulang rusuk laki laki , nah kalau wanita 
punya suami banyak itu si wanita berarti dari tulang-tulang rusuknya suami-suaminya itu yak ? 
Dan nanti di akherat si wanita ini jadi istrinya orang banyak donk, jadi salome donk ya ? Bener 
tidak sih. 

JAWABAN : 

> Ubaid Bin Aziz Hasanan 

Di jelaskan, kalau wanita itu terbuat dari tulang rusuk laki-laki.., itu betul / tidak ?..terus 
bagaimana,.... benar ada pendapat ulama' yang menafsiri demikian tapi ini pendapat dho'if, 

(* jii obTJ Ubi ^ DI A~>- Jj ii y J«rj Wdi ' y |*£l jii- d( AjVjT y j (21) 

aLotj <£■y AljUal» {jy* j*j>Uj (yJ ^ll f-U-iS/l y jl J Dl-J^l jL* U. Ait ,jy DLJ^I jJL* <5)1 (ju U. 

JjSfl ajVI a V SjUjJI (3 a*Jj JL>-I^Jl jJa3 js }U! 4-.UL. yi*)l I ;*lili c yj <s.■ \ 

^ L* j^J } : JUj Jli LS" i ^jUil y DJJS oLJlj <_aIjjJI yik*- *L«Jl Dt JJj { jii- } : d y 
yyiJ & ij bJ yyi^-j bJLp jv^Jl y s.LmJI jis- J yCA <Jul^lilj SiUxU A» j\j£ D jfe V ot 1 1* J [ 29 : e ji Jl ] { 

t a js-j iJLgj JJLJl i |*^A-Ij JJLJl y DJllSj UJl y Ji» yt»y£- <u?r yS V bAe- a«jcJI 

^aJl OJSUij SjLsw (_jijl-l ajL**^ «fjil D!A» (^*il L»t j i Us Jj>r^Jl L*S~ ~aj$£ jl etJl D!A» |*^J-I 

yy» «Jp-lj JS” i_*Lsxii yyJ ^ y VI yS U \iAs- )U*Jl t <Jul^dJ etJl J»jj V Dt *Uj Dl£i jl « (^^1 
D t Ai. jl Jl : Jli ^ygju | jv^»uijf y» } : aJ y : ^JliJl ilL»il. jU^iJl j^to .I <iJUS V Jj i ^ ij* £jjt -sV-Sisi <_aIJ*JI 
Aj _jl ] { jviwijf y» J y» J jv5"aU>r Jjil } I J,Uj Jl5 L»5” jviwiar Ai< jljil Dt 0(?fcs<aJlj j*iT jv—or C~ll > - f.1 _p- : 

128 ] Vj A.C. A~* C-» V ^Vl Jl I^J^t jSLo V JyiJLwwH OiJ-l ^Jrl DI ( l$Jl I y£***z& ) \ aJ y aJp 

i_»J aJ OaU- JUc- 2uiS" D^ t jU^Jrl Dj^Ldl eJUc- Jlij (^iiil DaJI JLSj : 2iiJlill *JLJ.I. aJI aJS J-C. 

<_AjiilJ 5 jU 1I Jlj j»L«<JrVJ liJJSj Dl^il . 

[ Tafsir mafatihul ghoib 12/225 ]. 

1 *^ aUI 0^0J DJiaUlif oLjjaJl j^JjjJ aJjb-j JCj jV^orljjf jJ^J J«rj U-ljjf j^Loijf jJ^J J*sr aLIIj 

(72) 

^Ut»l 1 fa • • * * ilJUS D a j%—jbsJ.1 aJ^I ^^ c5^" ^ Jbw Ai)l a^ {j* ^l<lj^ Dt 
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jj» * lj>- JUU <»f / : (*-S-sa*> JU { U-ljjf jj» |*53 jJr } : aJjI* t |*jcJI oAa Jif. «0-^ ^Js- Jl«u Al 

Jj C JJjJl i-*!^ f IJA-J (*.sL ‘Ua^ja. J ^j t J^Jl £• <_jljasi { l^rljjf jj. /3 J*Ar } I aJjS DSl t (_A«*jjs IAaj t / 

«J J J^* { /L^uf i>* } : {£**j ‘ j/A!l o* J^ *<f : <s*^h • ^^V'j j/4" J c u /L-l '4* : 

Vill «4 a jiJajj t (jia*j /p /3ju»j <£t [ 61 : jjJl ] { /e-1j/Li } : a!jS j [ 54 : «JLll ] { I jlal» } 

/4!l ,ju ojliJl : a*-/!! Ja1j *Lis>Sll Jl» [ 21 : ^jJ ] { lArIjjt jj» |/J jL- of aJUI* jj»j } : JUu aJjS 

lil /I : IjJli f . atjil _j4» Ajjifjj bjj /1 015" jj» /j t /4Jl jj L-lj* jswt DIS" jj» / ot JapSI DIS" lil ^Sflj 

Jl v-^> ‘ !j/4Jl J LU t/i JJ Jl DlT ^Jl ja j&l v-JU-» Jl «* v-^> f ‘ DP (W W-» Jl V-^> 

Ajs<ajl-I Jl iw-s^jl Dlj i jJS|I J 1<*U ^jiit jJ jJl DI S' t I^s-Jl jj» j-«jS|I i-JlJrl Jl Ifi* u—jt!l ^ t J»r Jl jj» cS j*~ 3l Aj-^ajl-l 
(f J*rJl jj» i$ j~Jl A** 2 jI-I Jl ^aj\ Dlj D->U^I AfcJa> J I/i 0JJl Dli” i (*A- Jl J* _/~iSfl t-U'J"' Jl S — ' ^ f ‘ (>*J' 
j/JUi a**J* j jsf j3Ji IjLa Dir t ^Ji j* j6li vJUM Jl l^iA v-^1 • 
[Tafsir mafatihul ghoib 9/433 ]. 

jJr } : aJ_jS oSlt i_As*-> IAaj t u* -P" J^ ^ a lJ' • Jl* { U-ljjf j/J J«r } : aJ jii 

<i>U^lj j/ jJl J J»lp j/lJ-l li^ J< l JJ^Jl al_p-j f/ <^u^asicj c J^Jl <_jI iasi | U>rljjf j^»oijl JJ» /3 . 

Adapun sebagian ulama' yang menafsiri dari ayat allah menjadikan bagimu pasangan dari jenis 
kamu sendiri yang dikendaki makna dari ayat tersebut ialah allah menjadikan hawa dari tulang 
rusuk nabi adam ialah pendapat dho'if karena bahwa ayat allah menjadikan bagimu pasangan dari 
jenis kamu sendiri itu terkhitob pada semuanya maka pentakhsisannya (pengkhususan) pada nabi 
adam dan siti hawa ialah khilaf(berbeda) dengan dalil tersebut, bahkan hukum ini umum pada 
semua laki-laki dan wanita. [ Tafsir mafatihul ghoib 9/433 ]. 

JJ» Ai» jl jil Dt 0fS»*-^Jlj |*—or Jj» C-aJL» 1 f.1 j?- Dt Ai» jl Jl : Jli { j/—uilf jj» } : aJ j» : ^Jlill ilLjJ>l 

Ini makna yang shohih. [ Tafsir mafatihul ghoib 12/225 ]. 
atau dengan tafsiran ini: 

• [ 54 : SJJl ] { |//jl IJali } : aJJ Jt» { jj. } : <. j/3Jl j4 fl—4l Jl*? Ajt : ^»ib 

jU d( AJUlf. jj»j } : JU; aJ J 5j^|I «Aa j)ajj t Jom <^t [ 61 : j/1 ] { ^Js -1 jjjJi } : aJ Jj 

21 : fjJ' ] { Wjjt /Jouf jj» ] 

[ Tafsir mafatihul ghoib 9/433 ]. 

jJr } : aJj3 dSli iJuA-j» IAaj i / JJ» fl y />=■ JUu Ajt iljil : Jl» { lArljjf jviwiif JJ. |/J jJr } : aJ jii 

DjU^Ij j/jJl £^3?- J j.U' j»^J-l IAa Jj <, JJjJl fl J?-J j»jl) AvSjvasita t j£jl ^J« <_jliaS- { Wjjf JJ» j/J . 

Adapun sebagian ulama' yang menafsiri dari ayat allah menjadikan bagimu pasangan dari jenis 
kamu sendiri yang dikendaki makna dari ayat tersebut ialah allah menjadikan hawa dari tulang 
rusuk nabi adam ialah pendapat dho'if karena bahwa ayat allah menjadikan bagimu pasangan dari 
jenis kamu sendiri itu terkhitob pada semuanya maka pentakhsisannya (pengkhususan) pada nabi 
adam dan siti hawa ialah khilaf(berbeda) dengan dalil tersebut, bahkan hukum ini umum pada 
semua laki-laki dan wanita. [ Tafsir mafatihul ghoib 9/433 ]. 

> Nisfi Sitta 

Aku pernah dengar bahwa hawa diciptakn dari tulang rusuk adam itu hanyalah perumpamaan 
saja, bukan makna sebenernya, benarkah itu ?? Suwun.. A _ A 
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> Siroj Munir 

Tulang rusuk itu makna sebenarnya, hanya saja yang dimaksud wanita diciptakan dari tulang 
rusuk adalah wanita pertama, yaitu ibunda HAWA: 

J* J ^ Oj^Sobj (* obTJ HUS ^ 01 Jj ii y J«T J C 1 jiSLd U-ljjf y jii- of AjLT y j 

JlijJl ijis-wsj tjsrjJl or y «tjil jJL>=■ tJU-jJl y fU-iil ot 41^ jJ t Js- aJIoJI AjIjT 

etSL^-1 f-Lc-t jjIp OL-Jrl OjUcJ SJLLiJl 4**-^Jlj t4«s>J.I <^t «Jji' <0l~“-Jrl (Oy Jjw>rj 

<U» U> 0j£j otj U jj jt tU> AU?«i L»1 u jbcjJ #tA' ^*~ C - (A' - 0^» ts-jOilj h >-\^Jlj ObuJs’MIj yij 

OAJi jvpj jt tJlAj^l aJI Orb^- A tOJj. 

Ini hadits penguat bahwa yang dimaksud diciptakan dari tulang rusuk itu ibunda HAWA: 

(OT Ju oO^lj yju y aJA (J U* C*^ 1 ^ jJl j^Jl! J ijj 

'-fr Sr jj A^J iiUwail jjP (_jt Jj' £>*tj 3*3 C^ 1 i>* *'_P" d' 5 ^ A^J 

^tJU’S/i J-aA jAj ijUjl-i. 

Wallaahu Alamu Bis Showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/419962921359855/ 

0813. WANITA SHOLIHAH 

PERTANYAAN : 

Senyum Risa 

Ternyata menjadi istri sholihah itu pilihan.... ? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

-*•• Andai aku bergelar SHALIHAH ••*- 

• WANITA YANG DISAYANGI Adalah ciptaan Tuhan yang dalam dirinya mengalir rasa cinta, 
takut (khouf) dan harap (rojaa') menguasai perjalanan hidupnya dari waktu ke waktu, hari ke 
hari hingga perjalanan jasad dan nyawanya berakhir.. 

• WANITA YANG DI IMPIKAN Adalah yang mendekatkan hati yang telah jauh kepada Ar- 
Rahman Ar-Rahim di saat orang lain di lenakan kebendaan 

• WANITA YANG DIKASIHI adalah Yang bersyukur dengan apa adanya, yang bersabar pada 
yang tiada, cinta pada hidup yang sederhana, yang tidak bermata kebendaan 

• WANITA YANG DIRINDUKAN adalah Yang menutup auratnya dari pandangan mata 
AJNABL kehormatan dirinya menjadi mahal nilainya, di sanjung tinggi penduduk langit dan 
bumi.. 

• WANITA YANG DISUKAI itu Menjadi dia pada dirinya sendiri, menjadi pelita untuk putra putri 
yang kelak menjadi cikal bakal penyambung perjuangannya di kemudian hari 

Tidak banyak syarat yang dikenakan oleh islam untuk seseorang wanita menerima gelar 
"shalehah" dan seterusnya menerima pahala syurga yang penuh kenikmatan dari Allah subhanahu 
wa ta'ala, mereka hanya perlu memenuhi 2 syarat yaitu : 

1. Taat kepada Allah dan Rasul-NYA 
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2. Taat kepada suaminya 

Berikut ini antara lain perincian dari dua syarat di atas : 

1. Taat kepada Allah Ta'ala dan Rasul-NYA 

Bagaiman taat kepada Allah ?? 

• Mencintai Allah SWT dan Rasulullah SAW melebihi dari segala-segalanya 

• Menutup aurat 

• Tidak berhias dan berperangai seperti wanita jahiliyah 

• Tidak bermusafir atau bersama dengan lelaki dewasa kecuali ada Mahramnya 

• Sering membantu lelaki dalam perkara kebenaran, kebajikan dan takwa 

• Berbuat baik kepada ibu dan bapa 

• Senantiasa bersedekah baik dalam keadaan susah atau pun senang 

• Tidak berkhalwat dengan lelaki lain 

• Bersikap baik dengan tetangga 

2. Taat kepada suami 

• Memelihara kewajiban terhadap suami 

• Senantiasa menyenangkan suami 

• Menjaga kehormatan diri dan harta suaminya selama suami tiada di rumah 

• Tidak cemberut di hadapan suami 

• Tidak menolak ajakan suami untuk tidur 

• Tidak keluar tanpa seijin suami 

• Tidak meninggikan suara melebihi suara suami 

• Tidak membantah suami dalam kebenaran 

• Tidak menerima tamu yang di benci suaminya 

• Senantiasa memelihara diri, kebersihan fisik, kecantikan hati dan jiwa serta rumah tangganya 
Sumber: www.fb.com/notes/182477251 793880 

0814. BATASAN AURAT WANITA 

PERTANYAAN : 

Dian Nana 

Assalamu'alaikum. Rieda Remaja yang Masih Belajar dalam Berjilbab. Rie, Mau Tanya bagaimana 
Berjilbab secara Syari'. Mohon pnjelasannya. Makasih 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. KETENTUANNYA ASALKAN DAPAT MENUTUP AURATNYA DAN TIDAK 
BRUPA HAL YANG TARANSPARAN (TEMBUS PANDANG) 

AURAT WANITA 
DALAM ALOURAN : 

J* ^ ^ ^1 uA^.j u ^ i y Jij 

"Katakanlah kepada wanita yang beriman; Hendaklah mereka menahan pandangannya, 
memelihara kemaluannya, dan janganlah menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) 
tampak darinya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya,..." (QS. an-Nur: 
31). 
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DALAM AL-HADITS: 

Diriwayatkan dari ‘Aisyah ra, ra bahwasanya Asma’ binti Abubakar telah masuk ke ruangan Nabi 
saw dengan berpakaian tipis/transparan, lalu Rasulullah saw. berpaling seraya bersabda, “Wahai 
Asma sesungguhnya seorang wanita itu apabila telah baligh (haidl) tidak pantas baginya untuk 
menampakkan tubuhnya kecuali ini dan ini.” 

Dalil lain yang menunjukkan masalah ini adalah hadits riwayat Usamah, bahwasanya ia ditanyai 
oleh Nabi saw tentang kain tipis. Usamah menjawab, bahwasanya ia telah mengenakannya 
terhadap isterinya, maka Rasulullah saw. bersabda kepadanya: 

“Suruhlah isterimu melilitkan di bagian dalam kain tipis, karena sesungguhnya aku khawatir kalau- 
kalau nampak lekuk tubuhnya.” 

Oabtiyah dalam lafadz di atas adalah sehelai kain tipis. Oleh karena itu tatkala Rasulullah saw. 
mengetahui bahwasanya Usamah mengenakan kepada isterinya kain tipis, beliau memerintahkan 
agar kain itu dikenakan pada bagian dalam kain supaya tidak kelihatan warna kulitnya. Beliau 
bersabda,"Suruhlah isterimu melilitkan di bagian dalamnya kain tipis.” 

DjJI j : £* aJU- j orj ^jjjJl <3 j ijj* 'b! j : £-* aJU- : JlU> <3 • W"* j 

s<aJl <3 aJU- j jJt j i Jl L» j : j sJU- j <3 j : 

j* j o jJLi-l i 3 dL ; ajI$JI (3 ^U.^jl ^J j a?tVI OjJI JS” j 

JsrjJl J' 

1. Bersama suami : Tiada batasan aurat baginya saat bersama suami, semua bebas terbuka 
kecuali bagian FARJI (alat kelamin wanita) yang terjadi perbedaan pendapat di antara Ulama 

2. Bersama lelaki lain : Menurut pendapat yang paling shahih seluruh tubuhnya hingga wajah dan 
kedua telapak tangannya, menurut pendapat yang lain wajah dan telapaknya boleh terbuka 

3. Bersama lelaki mahramnya dan sesama wanita : Auratnya diantara pusar dan lutut 

4. Di dalam sholat: Seluruh tubuh menjadi auratnya kecuali wajah dan kedua telapak tangannya 

5. Saat sendiri: Menurut Imam Romli dalam Kitab Nihaayah al-Muhtaaj aurat wanita saat sendiri 
adalah 'aurat kecil' yaitu aurat yang wajib ditutup oleh seorang lelaki (antara pusar dan lutut). 
[ Asybaah wa An-Nadhooir 1/410 ]. Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

0915. CARA MENGETAHUI KE-WALUUD-AN SEORANG 
GADIS 

PERTANYAAN: 

Roofa Bintan Khalil 

Hadits: 


14oy» s.UuJ-1 1 Vj o jJi 

untuk tahu si gadis itu wadud dan walud itu gmn caranya ya ??? Jazakumullaah 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

CARA MENGETAHUI WALUUD (dapatnya memberikan keturunan banyak) seorang wanita 
gadis: 

* Dilihat dari keluarganya, tergolong keluarga yang subur atau bukan 

* Menurut al-Ghozali juga dapat dilihat dari kesehatan dan kemudaannya 
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(_*yuj ailL-l ^UJlj ijb yt «Ijj AaLaJI j»y ^fjl |*5y ylSO SjiyJl Jyiyll t_yrjy jlsiJ ijij Jyij t. 

UgjjliiL I.SJ.SJ liylj j^Jl 0jS” 


Dan dianjurkan menikahi wanita yang subur dan penyayang berdasarkan hadits : "Nikahilah 
wanita yang penyayang lagi memiliki banyak keturunan, maka sesungguhnya aku akan 
berbangga-bangga dengan banyaknya kalian di depan umat lainnya pada hari Kiamat." (HR. Abu 
Daud, an-Nasa'i dan Ahmad- Isnadnya shahih). Penyayang serta kesuburan seorang gadis dapat 
diketahui dengan melihat kerabat-kerabatnya yang senasab. [ Asnaa al-Mathaalib 111/197 ]. 

2 - U_j£) bylj j^Jl I • (2) |»y yl£» «•SySyit .»J.»y!l Iii-jjJ- i bylj ^ 

ij&J J»j*i fU*o i y>. 


Hendaknya ia mampu memberikan banyak keturunan berdasarkan hadits "Nikahilah wanita yang 
penyayang lagi memiliki banyak keturunan, maka sesungguhnya aku akan berbangga-bangga 
dengan banyaknya kalian di depan umat lainnya pada hari Kiamat." (HR. Abu Daud, an-Nasa'i 
dan Ahmad- Isnadnya shahih). Seorang gadis dapat diketahui mampu memberikan keturunan 
dilihat dari keberadaannya dari kalangan wanita yang mampu banyak memberi keturunan. [ Al- 
Fiqh al-lslaam IX/7 ]. 

jL*o J-*** ti-J-As- J* ^LmJI j Jjb y t Or y>4 Jylyll iJ.SySU ^ J _ 4 y^ J <3)1 ( _ S L<’ JU> 

«iL-lj Jyiyil •»_}•»>!' 'y^Jj 1 II 

(jyws^Jl uJliit (3 taylj jj LiL>- i—ijM jl j 

Baginda Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda : “Nikahilah oleh kalian wanita- 
wanita yang penyayang dan berperanakan subur,” (HR. Abu Daud dan an-Nasaa-i dari Ma’qil Bin 
Yasar dengan sanad yang shahih). Bila seorang wanita belum pernah bersuami dan tidak 
diketahui keberadaan ‘kesuburannya’ maka cukup dengan mencermati kesehatan dan 
kemudaannya karena pada umumnya wanita dengan dua sifat tersebut adalah wanita yang subur. 
[ Ihyaa ‘Uluumiddiin 11/41 ]. 

Maksudnya sehat tentu tidak berpenyakitan, Iha bagaimana mau dapat memberikan keturunan 
kalau sakit-sakitan, maksud kemudaannya tentunya siklus haid dan masa suburnya masih 
teratur.... 

0929. KAJIAN FIQH WANITA BAGIAN I 

Oleh: Mbah Jenggot 

4Wt > 

J UU 'y* j Uj m* 4 I y*j ^1p SUu^Jl j a))I I >lu a d)f U j i g * I US" l IJL^J I ilJia Ji 4 J) JUj>J1 

_*J| - «'t <U_il; lil Syi Uj J Uj * 4_ A _IT |*-1_- J _iip <3)1 

HUKUM BELAJAR DAN MEMAHAMI MASALAH HAID : 

l $ii Ulj L^JbJ A^jJ Ulf- LgJrjj OIS" oy» 4*<sb>xl»*yij jyLiillj ^ aJI L* jCj il)f sf> 

tilSUj Uy* <jL*o 3>f Ul aJ Ifcjp Jj flU*Jl Jlj~J £jy>=Jl. 

“Hukumnya wajib bagi seorang wanita akan mengaji sesuatu yang dibutuhkan dari hukum-hukum 
haid, nifas dan istihadlat. Apabila suaminya pintar, maka wajib mengajar istrinya, dan apabila 
suaminya tidak pintar, maka boleh, bahkan wajib bagi istrinya keluar dari rumahnya untuk 
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keperluan bertanya kepada ulama. Dan hukumnya haram bagi suami yang melarang istrinya 
keluar dari rumahnya untuk keperluan itu, kecuali suaminya akan bertanya kepada ulama, 
kemudian mengajarkan hukum-hukum itu kepada istrinya, sehingga istrinya itu tidak perlu lagi 
keluar rumah”. (Hasyiyah Al-Bajuri, 1/113). 

BAB HAID 
Definisi Haid 

Haid menurut bahasa artinya ialah mengalir. Adapun menurut istilah syara’ sebagaimana telah 
dijelaskan dalam Fathul Qarib, yang mana memiliki ciri-ciri berwarna merah semu hitam 
menghanguskan. 

U') M 1 ’S U l/ Sr* J* o') o*~* Cr 3 Cr' ^ O* 

"[Haid adalah] darah [yang keluar] ketika sudah masanya haid, yakni sembilan tahun atau lebih 
[dari kemaluan seorang wanita dalam kondisi sehat], yang bukan karena darah penyakit 
melainkan karena kodrati [di mana tidak disebabkan karena melahirkan]". (Fathul Qarib:10). 

Ukuran Masa Seputar Haidh 

Penuturan memadai berkaitan hal ini disebutkan dalam Fathul Qarib: 

JUaiyi t Js- SpL* djjio-j <*jJ tilii j \(SJLJj L» j jifj) 

g .\^ jf o ■..*■« aJIpj) , yp l ^ .1 p oy , LgJUL . 

uli o ^ u* u p uS*^ o¥. djl> Jt (U_JJ /P jO) Jifj) 

'i'k) Isf> Xai jjilliil (^1 (« jiS't) JL>- j-Up of 01 

aSc 015” jf Ojj-i»pj jf ^^JaJli ls~> 015” Oy [jji^Jl t«_JUu ^J*-i i—JL p l*f -u^- 

"(Paling sedikitnya haidh) dari segi waktunya (adalah sehari semalam) yakni ukuran paling sedikit 
haidh adalah dua puluh empat jam secara terus-menerus sewajarnya. (Paling banyaknya adalah 
lima belas hari) beserta malamnya. Bila lebih dari lima belas hari maka kelebihannya disebut 
dengan darah istihadhah. (Sedangkan yang umum terjadi adalah haidh selama enam atau tujuh 
hari). Landasan dari ukuran tadi diperoleh dari penelitian lapangan. 

(Paling sedikitnya masa suci) yang memisah (antara dua siklus haidh adalah lima belas hari). 
Ucapan mushannif 'antara dua siklus haidh' sebagai antisipasi dari pemisah antara haidh dan 
nifas, ketika kita mengikuti qaul ashah bahwa wanita hamil mungkin haidh, sebab dimungkinkan 
masa suci antara haidh dan nifas kurang dari lima belas hari. (Tidak ada ketentuan mengenai 
ukuran paling lamanya masa suci) kadang dijumpai wanita yang tidak pernah haidh semasa 
hidupnya. Sedangkan masa suci yang umum terjadi adalah diukur dari umumnya masa haidh 
yang dialami. Bila haidhnya enam hari maka masa sucinya dua puluh empat hari, atau haidhnya 
tujuh hari maka masa sucinya berarti dua puluh tiga hari." (Fathul Qarib: 11) 

Dasar Hukum 

Adapun dasar hukum haid adalah firman Allah Subhanahu wa Ta'ala dalam Al-Qur’an sebagai 
berikut: 

aDI ^ jJ j* u*j& CijSi u* y. J * 3 U j I ^ *Cjl IjJjspU y* ji jL *.Jt j 
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“Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah: “Haid itu adalah kotoran.” Oleh karena itu 
hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu haid, dan janganlah kamu mendekati 
mereka, sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat 
yang di perintahkan Allah kepada mu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang taubat, 
dan menyukai orang-orang yang mensucikan.” (QS. Al-Baqarah: 222). 

Dan Hadits Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam sebagai berikut: 

a£JIp al jj fiT oLj aDI a^S” jJi iJu» DI 

“Sesungguhnya haid ini yang telah menetapkan Allah atas anak-anak putri Nabi Adam 
‘alaihissalaam”. (HR. Bukhari dan Muslim dari ‘Aisyah radhiyallaahu ‘anhaa). 

Catatan : Sanad dan matan riwayat Imam Bukhari: 

U AaSoLp d.« ^ jAj Lfljl **>»■«** (J 15 i'jJ O**<«■«**» (Jl5 aJLSI <A*P ^lp 

DI JlS j*j»j cJU c—ubf DJl! L» Jl s ufj jv-L aJp aUI aL!I J yj c..-a?>- i —>yj US” Uli 0>Jl Ul ^y 

jf- j*il> j Aji e- aJJI { jl^> aUI J y j cJt» c~Jl> ^ijUs U of jS- ^U«Jl L» oUj { Js- aDI aS' y\ I jj» 

jA. Jb AjLwmJ 

"Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan kepada kami 
Sufyan berkata, Aku mendengar 'Abdurrahman bin Al Qasim berkata, Aku mendengar Al Qasim 
bin Muhammad berkata, Aku mendengar 'Aisyah berkata: Kami keluar dan tidak ada tujuan selain 
untuk ibadah haji. Ketika tiba di Sarif aku mengalami haid, kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam masuk menemuiku sementara aku sedang menangis. Beliau bertanya: "Apa yang terjadi 
denganmu? Apakah kamu datang haid?". Aku jawab: Ya. 

Beliau lalu bersabda: "Sesungguhnya ini adalah perkara yang telah Allah tetapkan bagi kaum 
wanita dari anak cucu Adam. Lakukanlah apa yang dilakukan oleh orang-orang yang haji, kecuali 
thawaf di Ka'bah. 'Aisyah berkata: Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkurban 
dengan menyembelih seekor sapi yang diniatkan untuk semua isterinya." 

Sumber kitab: Shahih Bukhari juz I halaman 63, cetakan Maktabah Usaha Keluarga Semarang 
Indonesia / juz I halaman 66-67, hadits nomor 294, maktabah syamilah. Sumber link: http:// 
www.islamweb.net/newlibrarv/displav book.php?idfrom=574&idto=644&bk no=52&ID=205 
Sanad dan matan riwayat Imam Muslim: 

'M- if - O* Jy* JU - J* ulor «-V’- Ji Jt*jj “W 5, d Ji y’. 

cJl» — IfiP’ Alil J — A«i jLC’ A^jf y <li)l ^ 

aJs- Alil (^1 Jis- JC-A2P- 1^1» L> J» jf 1-* y> lil J&- 0?Jl (S J y J j aUI 

L» LS -iai\i joT oli» { Js- aUI a^S” f.^ DI » Jli .yj — oJlS — .a^^JI ^ju .« f » Jlii bfj 

Aib AjLD A Jl& aUI Alil (J yj cJU .« C-jJb ^ j)oj 'i/ Dt yf’ ^L»«Jl Bi . 

"Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah, 'Amr An-Naqid, serta Zuhair bin 
Harb, kesemuanya dari Sufyan bin 'Uyainah, 'Amr berkata, Sufyan bin 'Uyainah menceritakan 
kepada kami dari 'Abdurrahman bin Al Qasim, dari ayahnya, dari 'Aisyah berkata : Kami keluar 
bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan tidak ada tujuan selain untuk ibadah haji. Ketika tiba 
di Sarif atau wilayah di dekatnya aku mengalami haid, kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi 
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wasallam masuk menemuiku sementara aku sedang menangis. Beliau bertanya: "Apakah kamu 
datang haid?". Aku jawab: Ya. 

Beliau lalu bersabda: "Sesungguhnya ini adalah perkara yang telah Allah tetapkan bagi kaum 
wanita dari anak cucu Adam. Lakukanlah apa yang dilakukan oleh orang-orang yang haji, kecuali 
thawaf di Ka'bah sampai kamu melakukan mandi. 'Aisyah berkata: Kemudian Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berkurban dengan menyembelih seekor sapi yang diniatkan untuk 
semua isterinya". Sumber kitab : Shahih Muslim juz I halaman 503, cetakan Syirkah al Ma’arif 
Bandung / juz IV halaman 30, hadits nomor 2976, maktabah syamilah. Sumber link: http:// 
www.islamweb.net/newlibrary/displav book.php? 
bk no=1 &ID=532&idfrom=2180&idto=2206&bookid=1&startno=6 
Nama-Nama haid: 


Penyebutan berbagai nama haid menurut fuqaha secara keseluruhan terdapat 15 nama, 
sebagaimana dituliskan dalam Bujairimi: 


i aJ fa ; ^ gL«»w*l aJ i» g • j £Ulj Ll* £i L* ^JLp 3 aJj ) ! aJ ji 

jLs<apl t-J» L yj* (.gif ^4 iilji iiljp (j^**^* P~ L 


"[Terdapat sepuluh nama untuk haid] yakni sesuai penuturan sebagian ulama. Namun sebagian 
ulama lain menyebutkan lima belas nama haidh yang diurutkan dalam kalimat: lima belas nama 
haid yaitu Haid, Mahid, Mahad, Thamtsu, Ikbar, Thamsu, 'Irak, Firak, Adza, Dhahik, Darsu, Diras, 
Nifas, Qar-u, dan l'shar." (Bujairimi 'alal lqna, 3/209). 

Binatang Yang Mengalami Haid 

Adapun makhluk hidup yang mengalami haid secara keseluruhan ada dua belas macam, 
dituliskan juga dalam Bujairimi dalam halaman yang sama: 

fllj oijj U lidi jJ- ^ I 4 —l>r ZjCJ : aJjIj Jj jJaJt ^ ^ Jo*j 1.1* ^J\ jLif Mj 

liJL—Jl ejS- itjj afo^Jl jlljt i\jj ( 01 ijj oli* OJUS JiS- p&Jaju .sl jj aIIS”j ^ jj £* A»l !j <-->• 

"Sebagian ulama mengisyaratkan hal ini dalam syair jenis thawil: delapan jenis makhluk hidup 
yang mengalami haid telah diketahui, hanya saja selain pada jenis perempuan waktu haidnya tidak 
pasti. Sejumlah delapan tersebut yakni perempuan, kelelawar, anjing hutan, kelinci, unta, cicak, 
kuda, dan anjing. Sebagian ulama menambahkan kecoa dan kera. Al-Munawi menambahkan 
spesies burung rajawali, lainnya lagi memasukkan daftar ikan". (Bujairimi 'alal lqna, 3/209). 

0955. WANITA : HUKUM BERPAKAIAN KETAT BAGI 
PEREMPUAN 


PERTANYAAN : 

Suf Rotun 

Asslamu'alaikum.. 

Ana pernah dengar klau seorang prempuan yang memkai baju nerawang dan ketat(membntuk 
lekuk bdan) sma saja dengan telanjang.. 

Tolong dkoment ya para anggota FP Piss KTB yang tau Ayat/Hadits tentang hal trsebut. 

Trima kasih. 

JAWABAN : 
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Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Pakaian Ketat Wanita 

Deskripsi Masalah : Gaya dan mode pakaian dewasa ini menjamur hingga mempengaruhi gaya 
berpakaian wanita muslimah. Mulai dari celana legging yang ketat sehingga membentuk (maaf) 
underwear hingga kaos transparan yang jelas-jelas menunjukkan ukuran bra seseorang. 
Parahnya, di atas kepala menutup rambutnya ada sehelai kain yang dililitkan ke leher sehingga 
seringkali kalung dan anting-antingnya terlihat. 

Pertanyaan : Bagaimana hukumnya berpakaian ketat bagi seorang perempuan? 

Jawab : Hukumnya haram, karena bisa menimbulkan fitnah, kecuali dihadapan suaminya atau 
mahramnya saja. Dasar Hukum : 

Lihat Al-Fatawa Hal 918 : 


JjS' a a . yg ii ,(jl!A jjUpj 

ji jUJl JaI a Oli-/’ :<Jli aJp auI ^gjl 0*il ^^iiall Aji L» jj£ j atj>l ^Jl/L* gJl aaj^aJI jj^o^lil 

JL 03 O b jlp s.L*o j UljJlPj bJLb \J} d yull Jb*rj Jbu L^jl 

l )^ Ojytil £jA 0c—A a^JL)! C^bjlp a)^3 

jj&ti liA (Jpj «TJ.I ylii kOj* L^J k jjl jp ejjl— 5ij-> oL ej—i j eTJ.I eU k jj 

aJJU IbjjA AlsrjJlj ^jjl <0i< i_/*J ^jjl alAjl li j ^J. "i/l 4a../a il ^tiU.1 a j»A Ot aTj«»JJ 

^ J y OjjJaib- 

Sumber: http://solusinahdliyin.net/daerah/lbm-kab-mojokerto/146-pakaian-ketat-wanita.html. 
AURAT WANITA 

D^Jt J5" j : t-JU-SlI £* aJU- j astj ^jiJl <_£ j ^> 4 ^ Sjjp V j : ^jjl £• aJU- : Jl_j»4 li ej_j*Jl <_£ etj .1 : L$i/ j 
a%0$\ J 5 aJU- j AjS”J l j aj-Jl ,ju L» lij_jp j : aU*uJt j (*jl/>*il sJU- j ^-aS/I J 3 (Oy»£jl j a*- Jl : 

jA j j« . ,2 i 1 ^A a JjM (3 Lfi* a <—»45 c£*^l OL I ajL^jJI (3 ^j-a 9 j j Aar^Jl *i/l O-Ul ( J5” lij^p j 

Jl ej_^ ja j_ji-il 

1. Bersama suami : Tiada batasan aurat baginya saat bersama suami, semua bebas terbuka 
kecuali bagian FARJI (alat kelamin wanita) yang terjadi perbedaan pendapat di antara Ulama 

2. Bersama lelaki lain : Menurut pendapat yang paling shahih seluruh tubuhnya hingga wajah dan 
kedua telapak tangannya, menurut pendapat yang lain wajah dan telapaknya boleh terbuka 

3. Bersama lelaki mahramnya dan sesama wanita : Auratnya diantara pusar dan lutut 

4. Di dalam sholat: Seluruh tubuh menjadi auratnya kecuali wajah dan kedua telapak tangannya 

5. Saat sendiri: Menurut Imam Romli dalam Kitab Nihaayah al-Muhtaaj aurat wanita saat sendiri 
adalah 'aurat kecil' yaitu aurat yang wajib ditutup oleh seorang lelaki (antara pusar dan lutut). 
[ Asybaah wa An-Nadhooir 1/410 ]. 

Bahkan menurut keterangan dalam kitab Busyral Karim saat rambut itu sudah terpotong dari 
anggauta badan pun, bila masih dikenali itu milik wanita tetap dikatakan aurat dan haram untuk 
dilihat oleh orang laki-laki... 

JU-Jl aJa! ^yi iiiii Oli OLil Ia J**i£ J-s^aSI 01 j Jj etJ.I OJj gJ? _jA j aJai L» Ip jit ( ajj*Jl ) jDajj 

1/92 .a^LaJl (3 a jl*» U* (J^j t^l^Jl (3 l*iA Ojj£”ijj aU*uJl jJp a Ja! ^ Ajli Jl OA» 
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Dalam bab Nikah Aurat adalah sesuatu yang haram dilihat. Aurat perempuan adalah semua 
badan sekalipun terpisah dari tubuhnya seperti rambut wanita yang di potong, maka haram di lihat 
oleh orang laki-laki, dan Aurat orang laki-laki adalah semua badan, sehingga kalau ada bagian 
tubuh orang laki-laki terpisah maka haram di lihat oleh wanita. Sedangkan yang di maksud Aurat 
dalam shalat adalah sesuatu yang wajib mi tutupi. [ Busyral Karim 1/92 ]. 

1260. SEPUTAR UBAN, KUMIS DAN JENGGOT WANITA 

PERTANYAAN : 

Fiqa Ro Fiqo 

Assalamu'alaikum.Maaf saya orang baru sekiranya mngganggu. A _ A Saya boyong 

pertanyaan dari dokumen tentang mencabut uban.:) 

1. Gmn hukumnya tidak mencabut uban tetapi menyemir uban? 

2. Dan jika uban bnr bikin gatal blehkah dicabut? 

3. Benarkah kumis dan jenggot wanita adalah siksaan? Siksaan yang gmn maksudnya ? 
Ikhwan dan akhwat saya ucapkan terima kasih sebelumnya.. A _ A 

JAWABAN : 

> Khodim Piss-ktb II 

Wa’alaikum salam. 

1. Menyemir uban boleh dengan selain warna hitam. Keterangan lebih lengkap ada di dokumen: 
Via Pc > www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/20741 8882614261 

Via Hp > http://m.facebook.com/notes/www.piss-ktb.com/207418882614261 

2. Mencabut uban karena gatal belum saya dapati keterangan yang memperbolehkannya (bagi 
ulama yang mengharamkan). Di samping faktor gatal lebih tepat dikategorikan ‘hajat’ yang belum 
bisa menggugurkan hukum haram. 

3. Siksaan yang dimaksud adalah siksaan hati/pada perasaan, memandang beberapa qarinah 
seperti: 

- Bagi banci, janggut bukan siksaan ketika disengaja sebagai identitas kelelakiannya 

Jl t L$jb- ^ Alt» i l^Jljl SjJlJ Ldsbj IjjfcU» jLou !Ls>J : tjJlij 

t *jJ ,p DJliS Jjwo |J DI U ^. 

“Para ulama berkata: janggut milik wanita sebagaimana rambut yang lain dibasuh luar-dalam 
karena jarang didapati tumbuh tebal, disamping disunahkan untuk menghilangkannya disebabkan 
janggut tersebut adalah siksaan baginya. Demikian pula khuntsa dalam membasuh hal tadi 
(jenggot) selama ia tidak bermaksud menjadikan janggut itu sebagai tanda kelelakiannya. Ini 
adalah pendapat yang mu’tamad”. (Al-Mausu’ah al-Fiqhiyyah 43/335). 

- Mencukur rambut juga menjadi siksaan bagi wanita beserta penampilannya jadi mirip laki-laki. 

(3 t. (JU fL~Jl Lcl Jjb- ^U«iJl S- ijli jjt Jj 0. ( Lg. i[> - (J,jt a!jSj ) 

JU-^b a~£J) Ali» f Jjij i) Jw’Sfl ^ jLM U> Jj UU-I jU-b jAjj 

“Pernyataan: lebih utama mencukurnya, yakni sesuai dengan hadits riwayat Abu Dawud dengan 
sanad hasan [para wanita tidak muncukur melainkan hanya memangkas]. Berkata Khatib dalam 
kitab Mughni: wanita tidak diperintahkan untuk bercukur dengan dasar ijma’, melainkan makruh 
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menurut qaul ashah dalam kitab Majmu’. Menurut pendapat lain haram karena mencukur rambut 
adalah siksaan dan berimbas menyerupai laki-laki.”, (lanah ath-Thalibin 2/291). Wallahu alam. 

> Fiqa Ro Fiqo 

Jadi kesimpulannya kumis dan jenggot wanita hanya siksaan hati karena minder ya? tidak ada 
sangkut paut dengan siksaan di akhirat kan? jika kumis dicukur nanti tambah tumuh tebal dan 

kasar, lain halnya jika dibiarkan.bukankah begitu? Maaf, saya ini fakir ilmu dan maaf jika saya 

juga banyak tanya. A _ A 

> Umam Zein 

Benar, ini tentang minder. Yang disunahkan adalah mencukur janggut dan kumis karena bila tidak 
dicukur akan menyakiti hati wanita tersebut, tidak sesuai dengan fisik kewanitaannya. Hal ini lebih 
menjadi pertimbangan daripada persoalan rambut paska dicukur akan makin tebal dan kasar, 
yang mana gampang dicukur lagi ketika tumbuh. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/363287050360776/ 

1281. HUKUM MEMAKAI CADAR 

PERTANYAAN : 

Ido Al-Faqih 

Apa hukum memakai cadar dan jilbab ? 

JAWABAN : 

> llman Nafi'an 

Aurat wanita di luar shalat kepada laki-laki lain (ajnabi/ghoiru mahram) adalah seluruh badan 
kecuali wajah dan kedua telapak tangan ketika tidak kuwatir fitnah, tapi jika kuatir akan fitnah 
maka haram melihat keduanya. 

Secara mendasar seorang wanita tidak diwajibkan menutui wajahnya melainkan bahwa hal itu 
menutupi wajah hukumya sunnah bagi wanita dan merupakan maslahah umum agar tidak timbul 
fitnah sdangkan bagi laki-laki tidak di perbolehkan mlhat perempuan secara mutlaq.karena inilah 
kaum wanita wajib menutupi wajahya demi menutup jalan dari perbuatan dosa kaum laki-laki dan 
agar terhindar dari unsur menolng dalam kemaksiatan sebab mlhatya laki-laki lain kepada 
perempuan secara mutlaq. [ i'anatut tholibin 3/229, hasyiyah bujairimi 3/272 ]. 

> Masaji Antoro 

Menurut pendapat yang mu’tamad (terkuat dan terpercaya) aurat wanita dalam penglihatan lelaki 
lain keseluruhan tubuhnya hingga wajah dan telapak tangannya sehingga haram bagi laki-laki lain 
melihat sesuatu daru tubuhnya dan wajib bagi wanita menutup tubuhnya dari lelaki lain, sedang 
menurut pendapat lainnya wajah dan telapaknya boleh terbuka dan juga bagi lelaki lain 
melihatnya. 

DoJl JT U jjs- j : vJUSlI £* j £jiJl j ijjf- M j : : J'LA i jj» J' atji' : j 

S!>UJl SJL?- j a-S ”j i Jl L* LAj_jP j : j a!U- j j OrjJl y- 

/ jii y «6 AJI oL : (*L»V' C. J j M' OJJt J5” l j 

ijjf- JA J^A\ 

1. Bersama suami : Tiada batasan aurat baginya saat bersama suami, semua bebas terbuka 
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kecuali bagian FARJI (alat kelamin wanita) yang terjadi perbedaan pendapat di antara Ulama 

2. Bersama lelaki lain : Menurut pendapat yang paling shahih seluruh tubuhnya hingga wajah dan 
kedua telapak tangannya, menurut pendapat yang lain wajah dan telapaknya boleh terbuka 

3. Bersama lelaki mahramnya dan sesama wanita : Auratnya diantara pusar dan lutut 

4. Di dalam sholat: Seluruh tubuh menjadi auratnya kecuali wajah dan kedua telapak tangannya 

5. Saat sendiri: Menurut Imam Romli dalam Kitab Nihaayah al-Muhtaaj aurat wanita saat sendiri 
adalah 'aurat kecil' yaitu aurat yang wajib ditutup oleh seorang lelaki (antara pusar dan lutut). 
[ Asybaah wa An-Nadhooir 1/410 ]. 

^<UL »J jJj t JLp jJj t OrjJl IgjJl) I4JI Jaii 

ciji 5 i I» J J ja J\ Jlaij of 

Sedang auratnya diluar shalat dengan dinisbatkan penglihatan lelaki lain padanya adalah 
keseluruhan tubuhnya hingga wajah dan kedua telapak tangannya meskipun saat aman dari fitnah 
dan meskipun ia budak sahaya. 

Maka haram bagi lelaki lain melihat sesuatu dari tubuhnya meskipun potongan kuku yang terpisah 
darinya, sedang yang dipertimbangkan adalah saat melihatnya. [ Tuhfah al-Habiib 11/172 ]. 

\jS~ j i j #.i ji- ja Iff*- jJ ja jjaJt j J\ Jl i j . Uoj 

Auratnya didekat lelaki lain keseluruhan tubuhnya, Imam ar-Rofi’i berkata “Boleh melihat wajah 
dan telapak tangan wanita lain dengan tanpa disertai syahwat, yang demikian juga merupakan 
madhab Malikiyyah”. [ Tuhafah al-Habiib 11/106 ]. 

li ot jjjiiil *—*jpj ^d? 'k Aj ® Cr* (jM Jaj ^j>- lilj) 

4 ^ 1 p ./s 

«I J*-jJl <> f JiPj ajli-l . 

Sesungguhnya diharamkan melihat wajah dan telapak tangannya meskipun tanpa disertai 
syahwat, berkata az-Ziyaadi “Dengan demikian dapat disimpulkan auratnya terbagi tiga : 

1. Saat shalat yakni seperti keterangan yang telah lewat (seluruh tubuhnya kecualai wajah dan 
telapak tangannya), 

2. Saat dinisbatkan penglihatan lelaki lain yakni keseluruhan tubuhnya hingga wajah dan kedua 
telapak tangannya menurut pendapat yang mu’tamad 

3. Saat bersama mahram serta saat sendiri seperti auratnya orang lai-laki (anggauta antara 
pusat dan lutut). [ Hawaasyi as-syarwaanyi 11/112 ]. 

Jp tilii £jA t. J,l jJaJl ^srS/1 jJl ^jlp ^Jlsr j }t *iiP llj_^P lijj j 

AiP jAJS J^aI \>1 

Auratnya yang keempat adalah keseluruhan tubuhnya hingga potongan kukunya yakni auratnya 
saat bersama lelaki lain, maka haram bagi laki-laki lain melihat sesuatu daru tubuhnya dan wajib 
bagi wanita menutup tubuhnya dari lelaki lain. [ Nihaayah az-Zain 1/47 ]. Wallaahu A'lamu Bis 
Showaab 

> Sholeh Punya 
Madzhab Hanafi 

Pendapat madzhab Hanafi, wajah wanita bukanlah aurat, namun memakai cadar hukumnya 
sunnah (dianjurkan) dan menjadi wajib jika dikhawatirkan menimbulkan fitnah. 
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* Asy Syaranbalali berkata: 

yj t, jwsS/l <3 l>® L£ j AS'j VI « jy i J -1 OJj 

“Seluruh tubuh wanita adalah aurat kecuali wajah dan telapak tangan dalam serta telapak tangan 
luar, ini pendapat yang lebih shahih dan merupakan pilihan madzhab kami“. (Matan Nuurul lidhah). 

* Al Imam Muhammad ‘Alaa-uddin berkata: 

lllj t Juiiil J,l cpjj Ulj t <U^S/I ^ *jy°- <My* Ij ^J 4 ^Ijj t) t J VI «^1 OJj 

iuiU JU-jJl jv uAiS" 

“Seluruh badan wanita adalah aurat kecuali wajah dan telapak tangan dalam. Dalam suatu 
riwayat, juga telapak tangan luar. Demikian juga suaranya. Namun bukan aurat jika dihadapan 
sesama wanita. Jika cenderung menimbulkan fitnah, dilarang menampakkan wajahnya di hadapan 
para lelaki”. (Ad Durr Al Muntaqa, 81). 

* Al Allamah Al Hashkafi berkata: 

4—4 jbr ‘Ulp' UjJi cJ-Uo 4 V 4 £ «tjilj 

“Aurat wanita dalam shalat itu seperti aurat lelaki. Namun wajah wanita itu dibuka sedangkan 
kepalanya tidak. Andai seorang wanita memakai sesuatu di wajahnya atau menutupnya, boleh, 
bahkan dianjurkan”. (Ad Durr Al Mukhtar, 2/189). 

* Al Allamah Ibnu Abidin berkata: 

aI 4 JI jjaill gJu Ai *jSl 4 «USaJI £A» j Jlsr^Jl t£jl iM i —> eAJ^Jl y 

“Terlarang bagi wanita menampakan wajahnya karena khawatir akan dilihat oleh para lelaki, 
kemudian timbullah fitnah. Karena jika wajah dinampakkan, terkadang lelaki melihatnya dengan 
syahwat”. (Hasyiah ‘Alad Durr Al Mukhtaar, 3/188-189). 

* Al Allamah Ibnu Najiim berkata: 

AJSil! UiL»j (3 JlsrjJl (ju j iJfutS y SjLiJl atjil £S£ Jl5 

“Para ulama madzhab kami berkata bahwa terlarang bagi wanita muda untuk menampakkan 
wajahnya di hadapan para lelaki di zaman kita ini, karena dikhawatirkan menimbulkan fitnah”. (Al 
Bahr Ar Raaiq, 284). 

Beliau berkata demikian di zaman beliau, yaitu beliau wafat pada tahun 970 H, bagaimana dengan 
zaman kita sekarang? 

Madzhab Maliki 

Mazhab Maliki berpendapat bahwa wajah wanita bukanlah aurat, namun memakai cadar 
hukumnya sunnah (dianjurkan) dan menjadi wajib jika dikhawatirkan menimbulkan fitnah. Bahkan 
sebagian ulama Maliki berpendapat seluruh tubuh wanita adalah aurat. 

* Az Zarqaani berkata: 

J* Ui <L?r _^Jl Lttj . IfJ'i/.S {y 4 U J —ST y AJr _^Jl |JL~* Jj>r j i ji -1 SjjPj 

L*5" 4 iySl jJajS" 4 ^aJLi JU ai jt AJI» i Jtj£- V| 4 4_J» jt y jJLp AjU jij ^jj <di 4 L-frJgl »j 

“Aurat wanita di depan lelaki muslim ajnabi adalah seluruh tubuh selain wajah dan telapak tangan. 
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Bahkan suara indahnya juga aurat. Sedangkan wajah, telapak tangan luar dan dalam, boleh 
dinampakkan dan dilihat oleh laki-laki walaupun wanita tersebut masih muda baik sekedar melihat 
ataupun untuk tujuan pengobatan. Kecuali jika khawatir timbul fitnah atau lelaki melihat wanita 
untuk berlezat-lezat, maka hukumnya haram, sebagaimana haramnya melihat amraad. Hal ini juga 
diungkapkan oleh Al Faakihaani dan Al Oalsyaani” .(Syarh Mukhtashar Khalil, 176). 

* Ibnul Arabi berkata: 

jt t Li-U; Dj^j jt t Lfjip t Orli- jt t "i/l tiJJi jj£ i j t L4 Jj ‘ hj* «LA'j 

LAwLLP ^yP 


“Wanita itu seluruhnya adalah aurat. Baik badannya maupun suaranya. Tidak boleh 
menampakkan wajahnya kecuali darurat atau ada kebutuhan mendesak seperti persaksian atau 
pengobatan pada badannya, atau kita dipertanyakan apakah ia adalah orang yang dimaksud 
(dalam sebuah persoalan)”. (Ahkaamul Qur’an, 3/1579). 

* Al Ourthubi berkata: 

t ajmaJI LfJS' * i ^ j •> - \ j t - - > i ISI of jll _ «u^Jlil fUlp j LT ^a _ ilJU^ jj <*>- ^1 JU 

IDt jl^r jt IjjSdP Dlj i liJLii 

“Ibnu Juwaiz Mandad - ia adalah ulama besar Maliki - berkata: Jika seorang wanita itu cantik dan 
khawatir wajahnya dan telapak tangannya menimbulkan fitnah, hendaknya ia menutup wajahnya. 
Jika ia wanita tua atau wajahnya jelek, boleh baginya menampakkan wajahnya”. (Tafsir Al 
Ourthubi, 12/229). 

* Al Hathab berkata: 

jJa (j§ ^3JJ 4JLP aJJLj c i^La^J l JLP ^s^UJI aJ 15 . Or^Jl L^-jLp twtaS z <UIa!I dtjll ^jA Di ^Jlplj 

t 2JL-jJl 

“Ketahuilah, jika dikhawatirkan terjadi fitnah maka wanita wajib menutup wajah dan telapak 
tangannya. Ini dikatakan oleh Al Oadhi Abdul Wahhab, juga dinukil oleh Syaikh Ahmad Zarruq 
dalam Syarhur Risaalah. Dan inilah pendapat yang lebih tepat”. (Mawahib Jaliil, 499). 

* Al Allamah Al Banaani, menjelaskan pendapat Az Zarqani di atas: 

V jf 4 Xs- ^D’UiSl f- lv2jl i— ( Jibj 4 4-~A»U.I j j g .»• *j\ Uji* “W’ jjjJ I ^UlP’l _^Aj 

Dy £ Jjjj jtj-iJi J*a»j . j*j ‘ • j-**; ‘ DAJS IfcU- 

Ujlc-j t Ifcle- 

“Pendapat tersebut juga dikatakan oleh Ibnu Marzuuq dalam kitab Ightimamul Furshah, ia berkata: 
‘Inilah pendapat yang masyhur dalam madzhab Maliki’. Al Hathab juga menukil perkataan Al 
Oadhi Abdul Wahhab bahwa hukumnya wajib. Sebagian ulama Maliki menyebutkan pendapat 
bahwa hukumnya tidak wajib namun laki-laki wajib menundukkan pandangannya. Pendapat ini 
dinukil Mawwaq dari lyadh. Syaikh Zarruq dalam kitab Syarhul Waghlisiyyah merinci, jika cantik 
maka wajib, jika tidak cantik maka sunnah”. (Hasyiyah ‘Ala Syarh Az Zarqaani, 176). 

Madzhab Syafi’i 

Pendapat madzhab Syafi’i, aurat wanita di depan lelaki ajnabi (bukan mahram) adalah seluruh 
tubuh. Sehingga mereka mewajibkan wanita memakai cadar di hadapan lelaki ajnabi. Inilah 
pendapat mu’tamad madzhab Syafi’i. 
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* Asy Syarwani berkata: 

jjaii . iDy*^*lj a?t _jl y* ^P" _ ^*\a> l* y 3 t S^-saII (3 a j3^ • oaI^^p li DI 

<U$””jJlj «jmJI |jy L» -»1« J^r_jJl SjjaS”” : JiPj SjliM (3 a J3^3 ^Js- ijvi^Jlj Or^Jl • WA* 


“Wanita memiliki tiga jenis aurat, (1) aurat dalam shalat -sebagaimana telah dijelaskan- yaitu 
seluruh badan kecuali wajah dan telapak tangan, (2) aurat terhadap pandangan lelaki ajnabi, yaitu 
seluruh tubuh termasuk wajah dan telapak tangan, menurut pendapat yang mu’tamad, (3) aurat 
ketika berdua bersama yang mahram, sama seperti laki-laki, yaitu antara pusar dan paha”. 
(Hasyiah Asy Syarwani ‘Ala Tuhfatul Muhtaaj, 2/112). 

* Syaikh Sulaiman Al Jamal berkata: 

<SJ\j «j—Ji ^ju LoJ L (jLpr_j!l I al U a ^L^jjl JUp L*tj . d^Ls^Jl (j$ 0 <XAj I J OrJ j*P . 

DjJl l—JlsrSl! Jl?rjil •AlP' U»tj 

“Maksud perkataan An Nawawi ‘aurat wanita adalah selain wajah dan telapak tangan’, ini adalah 
aurat di dalam shalat. Adapun aurat wanita muslimah secara mutlak di hadapan lelaki yang masih 
mahram adalah antara pusar hingga paha. Sedangkan di hadapan lelaki yang bukan mahram 
adalah seluruh badan”. (Hasyiatul Jamal Ala’ Syarh Al Minhaj, 411). 

* Syaikh Muhammad bin Qaasim Al Ghazzi, penulis Fathul Oaarib, berkata: 

lijj i Utf t SMsfiil t IfeiS'j Ml « jA-l »tji' D^< 

“Seluruh badan wanita selain wajah dan telapak tangan adalah aurat. Ini aurat di dalam shalat. 
Adapun di luar shalat, aurat wanita adalah seluruh badan”. (Fathul Oaarib, 19). 

* Ibnu Oaasim Al Abadi berkata: 

IJIp «siJl i— >jji- L«j &pi jjmJ SlJ-l (J \j£ <_j y 33 . (Dya^Jlj <jp jJl IJIp L» SjLSj ^^1 ^ j-* C» 

“Wajib bagi wanita menutup seluruh tubuh selain wajah telapak tangan, walaupun penutupnya 
tipis. Dan wajib pula menutup wajah dan telapak tangan, bukan karena keduanya adalah aurat, 
namun karena secara umum keduanya cenderung menimbulkan fitnah”. (Hasyiah Ibnu Oaasim 
‘Ala Tuhfatul Muhtaaj, 3/115) 

* Taqiyuddin Al Hushni, penulis Kifaayatul Akhyaar, berkata: 

JA iju^ oy» t JaJl jf- djj M iwJlsrt Apma D p3 Dt Ml i Jbs * atjilj t J- t£j ijy <U» <~>y ^ l J^aj Ot e 

<_jULJI gij L$Jp ^ j9- iU-uiJl J,l L» l$Jl jJaJl 

“Makruh hukumnya shalat dengan memakai pakaian yang bergambar atau lukisan. Makruh pula 
wanita memakai niqab (cadar) ketika shalat. Kecuali jika di masjid kondisinya sulit terjaga dari 
pandnagan lelaki ajnabi. Jika wanita khawatir dipandang oleh lelaki ajnabi sehingga menimbulkan 
kerusakan, haram hukumnya melepaskan niqab (cadar)”. (Kifaayatul Akhyaar, 181). 

Madzhab Hambali 

* Imam Ahmad bin Hambal berkata: 


.A^* Cs?- ~ a jj* -M-' «LA* cy ^P' 

“Setiap bagian tubuh wanita adalah aurat, termasuk pula kukunya”. (Dinukil dalam Zaadul Masiir, 
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6/31). 

* Syaikh Abdullah bin Abdil Aziz Al ‘Anqaari, penulis Raudhul Murbi’, berkata: 

« • j j* . a%^i\ e jjfi L^srj ^1 —»1 . 'ij\s- aj ^ i a jjf- a ji-\ ^j 

’jh d>i ®_/-*■!' UU U» li jjfi- Ifli» J,l J Jj-jjl J,! Lffrsrj 

“Setiap bagian tubuh wanita yang baligh adalah aurat, termasuk pula sudut kepalanya. Pendapat 
ini telah dijelaskan dalam kitab Ar Ri’ayah... kecuali wajah, karena wajah bukanlah aurat di dalam 
shalat. Adapun di luar shalat, semua bagian tubuh adalah aurat, termasuk pula wajahnya jika di 
hadapan lelaki atau di hadapan banci. Jika di hadapan sesama wanita, auratnya antara pusar 
hingga paha”. (Raudhul Murbi’, 140). 

* Ibnu Muflih berkata: 

« ija^aa <*jy» i t Uj-i !A» C* j>- ISy» ( <—JUs Ja!J ilA JU 

LftJb JliP \jj d)t (^1 t ^ Jljajl 

“Imam Ahmad berkata: ‘Maksud ayat tersebut adalah, janganlah mereka (wanita) menampakkan 
perhiasan mereka kecuali kepada orang yang disebutkan di dalam ayat'. Abu Thalib menukil 
penjelasan dari beliau (Imam Ahmad): ‘Kuku wanita termasuk aurat. Jika mereka keluar, tidak 
boleh menampakkan apapun bahkan khuf (semacam kaus kaki), karena khuf itu masih 
menampakkan lekuk kaki. Dan aku lebih suka jika mereka membuat semacam kancing tekan di 
bagian tangan’”. (Al Furu’, 601-602). 

* Syaikh Manshur bin Yunus bin Idris Al Bahuti, ketika menjelaskan matan Al lqna’, ia berkata: 

jjijJl jLipLj )) d^LsdJl yy 4xJlJl a ^ * DUs^Jl i (<( ^ yy 

“'Keduanya, yaitu dua telapak tangan dan wajah adalah aurat di luar shalat karena adanya 
pandangan, sama seperti anggota badan lainnya”. (Kasyful Qanaa’, 309). 

* Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin berkata: 

£_JU-Sll JU-jJt OrjJt JU. aJLJ.1 «JLa £ £>r\J\ J y}\ 

“Pendapat yang kuat dalam masalah ini adalah wajib hukumnya bagi wanita untuk menutup wajah 
dari pada lelaki ajnabi” 

Cadar Adalah Budaya Islam 

Dari pemaparan di atas, jelaslah bahwa memakai cadar (dan juga jilbab) bukanlah sekedar 
budaya timur-tengah, namun budaya Islam dan ajaran Islam yang sudah diajarkan oleh para 
ulama Islam sebagai pewaris para Nabi yang memberikan pengajaran kepada seluruh umat Islam, 
bukan kepada masyarakat timur-tengah saja. Jika memang budaya Islam ini sudah dianggap 
sebagai budaya lokal oleh masyarakat timur-tengah, maka tentu ini adalah perkara yang baik. 
Karena memang demikian sepatutnya, seorang muslim berbudaya Islam. 

Diantara bukti lain bahwa cadar (dan juga jilbab) adalah budaya Islam : 

1. Sebelum turun ayat yang memerintahkan berhijab atau berjilbab, budaya masyarakat arab 
Jahiliyah adalah menampakkan aurat, bersolek jika keluar rumah, berpakaian seronok atau 
disebut dengan tabarruj. Oleh karena itu Allah Ta’ala berfirman: 

1/$ d* J* d Jj 
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“Hendaknya kalian (wanita muslimah), berada di rumah-rumah kalian dan janganlah kalian ber- 
tabarruj sebagaimana yang dilakukan wanita jahiliyah terdahulu” (QS. Al Ahzab: 33). 

Sedangkan, yang disebut dengan jahiliyah adalah masa ketika Rasulullah Shallalahu’alihi 
Wasallam belum di utus. Ketika Islam datang, Islam mengubah budaya buruk ini dengan 
memerintahkan para wanita untuk berhijab. Ini membuktikan bahwa hijab atau jilbab adalah 
budaya yang berasal dari Islam. 

2. Ketika turun ayat hijab, para wanita muslimah yang beriman kepada Rasulullah Shallalahu’alaihi 
Wasallam seketika itu mereka mencari kain apa saja yang bisa menutupi aurat mereka. ‘Aisyah 
Radhiallahu’anha berkata: 

If) 0^1 j *Jl JJ JA jAjjf 0J*j ) 5jTJI »1» U 

“(Wanita-wanita Muhajirin), ketika turun ayat ini: “Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung 
ke dada (dan leher) mereka.” (QS. Al Ahzab An Nuur: 31), mereka merobek selimut mereka lalu 
mereka berkerudung dengannya.” (HR. Bukhari 4759). 

Menunjukkan bahwa sebelumnya mereka tidak berpakaian yang menutupi aurat-aurat mereka 
sehingga mereka menggunakan kain yang ada dalam rangka untuk mentaati ayat tersebut. 

Singkat kata, para ulama sejak dahulu telah membahas hukum memakai cadar bagi wanita. 
Sebagian mewajibkan, dan sebagian lagi berpendapat hukumnya sunnah. Tidak ada diantara 
mereka yang mengatakan bahwa pembahasan ini hanya berlaku bagi wanita muslimah arab atau 
timur-tengah saja. Sehingga tidak benar bahwa memakai cadar itu aneh, ekstrim, berlebihan 
dalam beragama, atau ikut-ikutan budaya negeri arab. 

Link Diskusi: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/369472016408946/ 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/363518967004251/ 

1311. WANITA KARIR DALAM PANDANGAN ISLAM 

PERTANYAAN : 

Dinda Selalutersenyum 

Assalamu'alaikum. Jaman sekarang ini bnyk WANITA KARIR, malah hampir 80% semua 
perusahaan bertenaga kerja WANITA. Gmana hukum'y WANITA BERKARIR dalam Agama 
Islam ?Dan gmana menurut pandangan dari hati akhi wa ukhti dengan WANITA KARIR ?Dan 
yang terakhir buat para kaum adam tolong kasih nasehat buat kami khusus'y buat WANITA 
KARIR umum'y buat semua wanita biar kami WANITA KARIR tidak salah jalan dalam menempuh 
hidup dengan berkarir...Low ada di piss ini yang istri'y berkarir/bekerja apa keluhan'y punya istri 
bekerja ? Kami tunggu share'y biar jadi bahan renungan dan pertimbangan buat kami 
KHUSUSNYA BUAT DINDA DAN UMUMNYA BUAT SEMUA WANITA KARIR. Salam santun. 

JAWABAN : 

> Abieh Aadam DaM'z 

Wa'alaikumsalam WR. wb, Pandangan Fiqih tentang hukum'y Wanita karir TIDAK BOLEH kecuali: 

1. Aman dari fitnah yakni aman dari hal2 yang mmbahayakan dirinya hartanya serta aman dari 
maksiat, 

2. Suami miskin/tidak mampu menafkahi keluarganya 

3. Mendapat izin dari wali/suami jika suami masih mampu memberi nafkah,, 
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Referensi atau keterangan kitab'y ada dalam Kitab Hasiah jamal Juz 4 hal 509. 

> Khodim Piss-ktb 

Hasil Bahtsul Masaail PP Nurul Hudaa/1999 

Di lingkungan perusahaan kami, pimpinan melarang saya berjilbab, tentu dengan niat bukan untuk 
mempertontonkan aurat. Saya berusaha melamar ditempat lain tetapi tidak ada panggilan. Jika 
harus berhenti bekerja saya bingung karena saya masih belum cukup membalas budi orang tua 
(saya anak angkat) dan saya ingin memberi pendidikan yang terbaik pada putra-putri nanti. Yang 
ingin saya tanyakan: 

a. Bagaimana hukum perbuatan saya itu menurut Islam dan langkah apa yang terbaik untuk 
saya? 

b. Lebih baik mana menjadi wanita karir atau ibu rumah tangga? 

c. Andai ada suami yang menyuruh isterinya bekerja keras karena dua alasan diatas, dengan 
posisi wanita seperti saya, apakah wajib dipatuhi?mohon disertai dasar dan penjelasan. 
Terima kasih. 

Jawaban : 

a. Hukum membuka tutup kepala bagi wanita dewasa untuk kepentingan bekerja, menurut 
pendapat yang muktamad (bisa dijadikan pegangan) adalah tetap haram. Menurut pendapat 
lain boleh bagi wanita yang keluar untuk jual beli dengan terbuka muka dan kedua telapak 
tangannya. Menurut madzhab Hanafi, demikian itu boleh, bahkan dengan terbuka kakinya, 
apabila tidak ada fitnah.Langkah yang terbaik untuk anda, jika ingin menjadi wanita yang 
shalihah yang berpegang teguh (disiplin) pada ajaran Islam, anda harus berusaha terus 
mencari tempat bekerja yang mengizinkan pegawainya berjilbab sambil memohon kepada 
Allah. Insya Allah akan berhasil. 

b. Ibu rumah tangga yang berhasil mendidik putra-putrinya menjadi orang yang berguna bagi 
agama, nusa dan bangsa, adalah jauh lebih baik daripada wanita karir yang manapun juga. 
Sebab menjadikan anak yang berhasil dalam mencapai tujuan hidupnya adalah jauh lebih 
mahal daripada gaji seorang presiden sekalipun. 

c. Tidak wajib dipatuhi, sebab patuh kepada seseorang itu diperbolehkan oleh agama dalam hal- 
hal yang tidak menyangkut kemaksiatan. 

Dasar pengambilan: 

Kitab Al Bajuri juz 2 Bab Nikah : 

J* {j* J J JaJl fjf+j LfeiS'j dUi jli J J jj- cS' A~^>rt i\j»\ JA J\ 4*1 (A~i*rt J\ aJjS) 

U VI Vj aJjIJ V jliij : Jli of J\ ^lil Cs p^all Js- tei jl 

<3 Jai I ^ aJ cs-iJl DUjJl \1* ^ ul* V ^lill aJl:* Vj ,JjS|I al*»ilj apt^JL 

La jib j La jaJa UajI dLl3 4 $I 

(Ucapan Mushonnif: kepada wanita lain ), artinya kepada sesuatu dari wanita lain, yaitu yang 
bukan muhrim,meskipun budak belian. Hal itu meliputi mukanya dan kedua telapak tangannya, 
sehingga haram memandang muka dan kedua telapak tangan,meskipun tanpa sahwat atau rasa 
takut terhadap fitnah,menurut pendapat yang benar sebagaimana tersebut dalam kitab Al-Minhaj 
dan lainnya ... sampai pada ucapan Mushanif: Dan dikatakan: tidak haram berdasar firman Allah 
ta'ala: "dan jnganlah para wanita menampakan tempat perhiasan mereka kecuali apa yang 
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nampak darinya. Apa yang nampak ini ditafsirkan dengan muka dan kedua telapak tangan. 
Pendapat yang dapat dipegangi adalah yang pertama.dan tidak berdosa mengikuti pendapat yang 
kedua,lebih lebih pada zaman ini yang banyak para wanita keluar ke jalan-jalan dan pasar. Dan itu 
juga termasuk rambut kukunya". 

Hadist riwayat Imam Bukhori dari Ibn Umar: 

Aplis ^ jJ[ IS^S A--<2*il) |*JL« { j>- AplJaJlj £»—Jl JlS. 

Nabi saw bersabda: "Mendengarkan dan ketaatan (dari seorang isteri kepada suami, atau dari 
seorang murid kepada guru, atau dari rakyat kepada pemerintah... dst.) adalah wajib, selama tidak 
diperintah dengan kemaksiatan. Jika diperintah dengan kemaksiatan, maka tidak wajib 
mendengarkan dan mentaati. 

> Sholeh Punya 

DALAM SEGALA HAL WANITA DIHARUSKAN BERPEGANG DAN MENTAATI PERATURAN 
SYARIAT, BAIK DALAM ASPEK TINGKAH LAKU, BERPAKAIAN MAUPUN PROFESI. SEPERTI 
HALNYA KETIKA SEORANG WANITA MUSLIMAH BERAKTIFITAS DI LUAR RUMAH, MAKA 
BEBERAPA KETENTUAN MENJADI ETIKA SYARIAT YANG WAJIB DILAKUKAN DI 
ANTARANYA: 

1. KE LUAR RUMAH KARENA ADANYA KEPERLUAN (HAJAT). 

2. MENDAPATKAN MIN SUAMI ATAU WALI. 

3. TERJAMIN DARI ANCAMAN FITNAH 

4. DENGAN MENUTUP AURAT 

5. HARUS MENGHINDARI TERJADINYA IKHTILATH DENGAN LAKI-LAKI BUKAN 
MAHRAM. 

6. TIDAK DENGAN CARA TASYABBUH. 

7. TIDAK BERHIAS 

8. TIDAK BERPAKAIAN KETAT DENGAN MENONJOLKAN BENTUK TUBUH. 

9. BENTUK PROFESI YANG DILAKUKAN DIPERBOLEHKAN (TIDAK DILARANG) SYARIAT 
SEPERTI, MENJADI PEDAGANG, PENGAJAR DSB. 


i_—& 5i jp- LgSl 5ijf 5-ojJL. jt 5o-Js jt ijpr\j 0 £3 ot at^il L» ^Lo*^l (J ',y> 5-srjjJl eL>- <_jl.aT 

UiLol ^Jl AA*Jl 5JUsLiJl JaUoj^l iJ L«j liJLii J,l jf-Jj C~»l J L» Jij^l 

^J *eJii' jJj 5iji* j' « J* «tjil l$iojl36 \yO jliJt AjJrt Js»jJt —»1 

j»l_jJ a1j*- yuiij ii^.iU-Sll »3a y> jAj >*rljjJl <J JU-Jli Ot JU -j 1$aj )o <J J. oJlS' ISI 

yL^Jl apj jA Us 5" jjp ^1 ajj^o l ^ 7 . .t.?- a-iaJI o.aa^ ISI L* U.ApI^5 

_»1 (J_jJ»l ^IdJ&l jt OjLsst® A—Jlo- jt oUI (l £llAZ*olS~ A—Pj- 5» al—iajj l)SI 

Wallahu A'lamu Bis showaab. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/371838472838967/ 

1398. PERLAKUAN TERHADAP ARI-ARI BAYI 

PERTANYAAN : 

Awi 'biang' 

Assalamu'alaikum... Mau tanya...Menurut syariat Islam, Ari-ari bayi yang baru lahir sebaiknya 
diSimpan, ditanam atau dibuang saja..?? Mohon Jawabannya..HSyukran.:) 
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JAWABAN : 


Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. MASYIMAH terbagi atas dua macam : 

1. Masyimah yang tersambung dengan pusar (ari-ari) 

2. Masyimah pembungkus bayi (uterus) 

Masyimah hukumnya suci. Sedangkan hukumnya sebagai berikut: 

1. Masyimah (ari-ari) sunah dikuburkan bila bayinya tidak mati seketika oada waktu 
pemotongan sedang bila bayinya mati sat pemotongan atau lahir sudah dalam keadaan 
mati maka hukumnya sama dengan bayinya (Wajib dikuburkan) 

2. Masyimah pembungkus bayi (uterus) tidak terdapati kewajiban apapun. 

Ketentuan di atas berpijak pada pendapat al-Batmawi 

{ J* L* } ^ ( y ) f jssUlj ) 

3^-JivoJl asaj ( SLiJl ywj yj .sl yr ji y f. jssJl jf iij*» y jjajL» jJj e^oTjl y .iJli 

‘jt* y t ^olil JA iy»\L di'J\ . 


Bagian tubuh yang terpisah dengan sendirinya atau akibat perbuatan seseorang dari yang hidup 
hukumnya seperti bangkainya baik dalam kesucian atau kenajisannya berdasarkan hadits “Yang 
terpisah dari yang hidup seperti bangkai” maka tangan yang terpisah dari manusia hukumnya suci 
meskipun terpotong akibat pencurian atau bagian tubuh dari ikan air atau belalang (maka suci) 
.Sedang yang terpotong dari semacam kambing maka najis.Termasuk masyimah yang 
didalamnya terdapati anak, bila dari manusia maka suci, bila dari selainnya maka najis. [ Hasyiyah 
as-Syibro Malisy 11/15]. 


O-y J l y s. jseJl OIS" O L» ISI i jJ y *Jl (jA ^{jl y (.y* A^-S^dl Jj» y~ T ( g^y ) 

U< 9 As-I J f.\yri {jA Aju U Igjtl i Ujf f.\yrii\ JULS" i\lsai\j Lt^Sr J OJbrJ J l V- 5 * 1 -* 

U»f jJl «jLpj. j f —» I ^ —* I. 

^ Uj ^{il ^ \f.y>r t JLijJt ^iil 5^-wi-Jl L«fj <u» yi JlJjJl ^ IgjO i *jssJl5Ci SL*l~Jl 

c~$iil jJjJt . 


[ CABANG ] Apakah masyimah bagian dari ibu atau anak hingga bila salah satu dari mereka 
meninggal setelah terpisahnya maka hukumnya seperti bagian tubuh yang terpisah dari mayat 
maka wajib menguburkannya, dan bila ia ditemukan sendirian maka wajib merawatnya serta 
menshalatinya sebagaimana bagian-bagian tubuh manusia lainnya ? Ataukah tidak diwajibkan 
apapun atas masyimah tersebut karena ia tidaj terhitung satu bagian tubuh dari mereka ? 
Didalamnya perlu pemikiran, maka berfikirlah.. 

Ahmad Bin Ooosim al-‘Ubbaadi berpendapat tidak ada kwajiban apapun atas masyimah sedang 
al-Barmawy menilai Masyimah yang juga dikenal dengan nama al-Khalash maka seperti bagian 
tubuh dari seseorang karena ia terpotong dari tubuh seorang anak maka ia bagian tubuhnya, 
sedang masyimah yang didalamnya terdapati anak maka bukanlah bagian tubuh dari ibu juga 
bukan bagian tubuh dari anak. [ Hasyiyah al-Jamal VII/142 ]. 

Ifo-Ca! Cl^Tl ‘Wai (Oj i Aiipj yJ>j y&j <3 j\l* AS 4 j y y dLl jaa jf Uls- C~*J jJ y ja C 

Dan disunahkan menguburkan bagian yang terpisah dari orang hidup yang tidak mati seketika 
atau bagian tubuh yang terpisah dari orang yang diragukan kematiannya seperti potongan tangan 
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pencuri, kuku, rambut dan segumpal darah serta darah yang keluar dari semacam bekam demi 
memuliakan pemilik potongan tubuh tersebut. [ Nihaayah al-Muhtaaj VI/24 ]. 

jf IjiJa> (. JS(J| OIS” Otj Jl OwwJlS” 4* aI—P ( aJLp jS- ( f jsr jJj ) 

La jfr .Aij 4^*9*) j «mJ LaLaJI .Aij JUa^I i_jIaP ^ ^ *A ^lp aXa# I j*-** 

Bila ditemui bagian tubuh mayat muslim selain orang mati syahid maka wajib dishalatkan setelah 
dimandikan dan ditutupi dengan kain dan dikuburkan layaknya orang mati meskipun bagian 
tersebut hanyalah berupa kuku atau rambut karena para sahabat nabi pernah menshalati tangan 
sahabat Abdur rahman Bin ‘Attaaab yang terjatuh dari burung nasar dikota makkah saat perang al- 
Jamal, tangan tersebut dikenali para sahabat milik Abdur rahman karena cincin yang terdapat 
dijemarinya, diriwayatkan oleh as-syafi’i. [ Hasyiyah al-Jamal VII/140 ]. Wallaahu A'lamu Bis 
Showaab. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/383854891637325/ 

1407. WANITA JUGA MENGALAMI MIMPI BASAH 

PERTANYAAN: 

Friz El-Muhyi Addin 

Asalmualaikum. ada pertanyaan dari Teman cuman q juga mo jawab bingung, takut salah jawab- 
y."apakah perempuan sama dengan laki-laki mimpi basah ???" karena S'tau atau yang mimpi 
basah itu laki-laki, karena itu tanda baligh-nya laki-laki, mohon penjelasan-nya yach ? 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam 

U oji'j JUrjJl Lfj iis.L£l ) 

j^\ *UJl 

[ PASAL ] Yang mewajibkan mandi ada enam perkara, yang tiga dialami oleh pria dan wanita yaitu 
bertemunya dua alat kelamin (bersetubuh), keluarnya mani (meskipun lewat mimpi), dan mati. 
Sedang yang tiga lainnya hanya dialami oleh kaum wanita yakni Haid, Nifas dan melahirkan. 
[ Matan Abi Sujaa’ 1/21-23 ]. 

> Oshish Al-Fathawi 

Apakah perempuan mengalami mimpi basah? Ya, perempuan itu mengalami mimpi basah. 
Dasarnya adalah hadits dalam shahih Bukhary Kitab al-ghusl bab Idza ihtalamt al-mar'ah. Dari 
ummi salamah ummil mu'minin berkata, telah datang ummu sulaim -istri abu thalhah- kepada 
RasuluLLAH, kemudian ia bertanya "wahai Rasul, sesungguhnya Allah tidak malu atas kebenaran, 
apakah wajib atas perempuan ketika ia mimpi basah ?". Rasul bersabda "Ya, ketika ia melihat 
(adanya) air". 

V Aiil 4iil J j** j U j aJLp auI auI c) lM St ja\ oJl£ Lit ^*jP 

flll ot j ISt aJp au! 4J)t J y» j JUu lit J-~p ^ «tjil i^s- ^ 

> Fenti Kartika Kayungyun 


©2015 


v.piss-ktb.i 





| 3478 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


Assalamu'alaikum... Maaf dulu sebelum'y. Selain Haid sebagai penanda Baligh bagi perempuan, 
apkh juga trmasuk mimpi basah ? Apa ga normal kalau seorang gadis blm pernah mimpi 
basah ?? tolong dong,..’ 

> Yupiter Jet 

Maaf ibu-ibu, ikutan ngerumpi 

{g ?- ■ — ~ J^ 't! ^ j J^j 

aJp aJL!I { Ju*9 - cJL* :oJt» - a!!I - {*f ojj» U. Ajt aaL Jo - jliilj 

a-Ip aJUI — jLSi c~? t - h f :a-£jIp oJUu c£_y «tjll ^p — 

AilSO lit o-ii U«J-~iedi ..dUi ofj ISI ?A~iJl ^ :- |JL»j. 

[ al-bayan 6/219]. 

Apakah anak perempuan yang berihtilam menunjukkan baligh ? ada dua wajah : 

1. tidak menunjukkan baligh 

2. menunjukkan BALIGH 
Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

Link Diskusi: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/360319820657499/ 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/385569834799164/ 

1506. GEJALA-GEJALA YANG TERJADI SELAMA 
KEHAMILAN 

Kehamilan memang sudah menjadi tradisi yang tidak bisa disangkal oleh siapapun. Dan ini terjadi 
pada wanita yang bersuami atau wanita yang telah melakukan coitus dengan laki-laki. Untuk 
mengetahui bahwa seorang wanita sedang mengandung (hamil) peneliti akan mencoba 
menjabarkan gejala-gejala apa saja yang sering terjadi pada wanita yang sedang hamil. 

• Siklus Menstruasi Berhenti 

Secara normal sirkulasi menstruasi pada wanita itu, sekitar 28 hari, sirklus ini berlangsung 
sejak wanita menginjak usia pubertas hingga menopouse, yang berlangsung terus menerus 
bulan demi bulan kecuali jika terjadi kehamilan. Akan tetapi peneliti menemukan suatu 
referensi yang menyebutkan bahwa wanita hamil juga masih ada yang mengeluarkan 
darah haid. Boleh jadi seorang wanita hamil masih mengeluarkan haid seperti biasanya, 
kandungannya bertambah besar sesuai jalannya bulan, tetapi darah haid tersebut tetap 
keluar setiap bulan.[1] 

Sebab dari berhentinya siklus menstruasi wanita yang normal (kecuali menoupouse) itu 
karena adanya ovulasi. Ovulasi merupakan proses pelepasan sebuah ovum matang 
selama siklus menstruasi.[2] 

Kejadian wanita yang hamil tetapi masih mengeluarkan darah haid peneliti kira jarang 
ditemukan, tetapi kebanyakan berhentinya siklus menstruasi itu merupakan tahap pertama 
untuk mengenali bahwa wanita tersebut hamil 

• Frekwensi Buang Air Kencing 


v.islamuna.info 




MUSLIMAH | 3479 \ 


Air kencing dalam ilmu kedokteran sangat penting karena air kencing sering digunakan 
untuk tes-tes kehamilan ataupun tes-tes lainnya. 

Frekuwensi air kencing pada bulan-bulan pertama kehamilan akan berlangsung normal. 
Namun frekuwensi air kencing itu akan meningkat pada bulan-bulan berikutnya, karena 
penekanannya pada kandung kemih oleh uterus. Juga terjadi pada bulan terakhir karena 
kepala bayi sudah masuk rongga panggul sehingga menekan daerah sympisis.[3] 
Perkembangan nutfah menjadi alaqoh membuat rahim membesar. Pembesaran rahim 
mendesak kandung kemih, selama itu aktivitas ginjal menjadi meningkat, sehingga 
kandung kemih mudah penuh. Hal ini menyebabkan frekwensi kencing pada wanita hamil 
meningkat. Hal tersebut di atas sering disebut dengan “stres inkontininsia”, yaitu keadaan 
ketidak mampuan kandung kemih untuk mengontrol air seni (urin).[4j 

Jadi, peningkatan aliran darah ke ginjal ketika hamil itu menandakan semakin banyaknya 
air seni yang dihasilkan dan melunakkan otot-otot panggul, dan ini mengakibatkan kandung 
kemih lebih sulit dikontrol. 

• Pembesaran Payudara 

Pembesaran payudara, disamping sering dialami wanita yang sedang mengalami 
menstruasi, juga dialami oleh wanita yang sedang hamil. 

Pembengkakan dan pelembutan payudara, biasanya terjadi dua minggu setelah konsepsi, 
pembengkakan mungkin terjadi pada daerah areola (daerah puting dan sekitarnya) atau 
pangkal payudara, bisa juga meliputi dada secara umum, sedangkan pelembutan payudara 
meliputi wilayah payudara secara umum.[5] 

• Morning Sicknes 

Istilah Morning sicknes banyak digunakan untuk menunjukkan adanya gangguan berupa 
mual-mual dan kepala berkunang-kunang yang dialami wanita hamil.[6] Gejala ini paling 
sering ditemukan pada saat pertama masa kehamilan, mungkin disebabkan oleh hormon 
kehamilan. Hormon kehamilan HCG (human chona gonadotropin) yakni hormon yang 
dapat menunjukkan seorang ibu hamil atau tidak.[7j 

Terjadinya Morning Sicknes, ini adalah kejadian yang wajar pada wanita hamil, tapi hal ini 
bisa diantisipasi dengan cara mengatur makanan yang akan dimakan “Banyak wanita 
merasa mual-mual di pagi hari, tetapi tidak pernah menghubungkannya dengan makanan 
siap saji berlemak yang mereka makan pada malam harinya[8j. Menurut pendapat di atas 
terjadinya mual-mual masih ada hubungannya dengan makanan yang dikonsumsi 
sebelumnya tetapi peneliti juga sering mendapati wanita hamil yang mual-mual serta 
muntah-muntah bukan hanya di pagi hari tapi juga di sepanjang malam, cara mengatasi hal 
ini, yaitu dengan makan jangan terlalu banyak, lebih nyaman makan sedikit tapi sering 
daripada makan banyak tiga kali sehari. 

• Mengidam 

Mengidam adalah istilah yang populer di kalangan orang Jawa, yaitu keinginan-keinginan 
yang diluar kebiasaan dan ini terjadi pada awal-awal kehamilan.Dr. Kartini Kartono 
menjelaskan, “wanita-wanita hamil itu pada umumnya dihinggapi keinginan-keinginan dan 
kebiasaan yang aneh-aneh serta irrasional.[9] 

Keinginan-keinginan yang aneh itu diantaranya ingin makanan tertentu, buah-buahan yang 
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asam yang kadang-kadang tidak pada musimnya, keinginan bau-bauan tertentu : misalnya, 
bau minyak kayu putih, ingin senantiasa menghalau nyamuk, dan mual membau keringat 
atau rokok ataupun minyak wangi yang dipakai oleh suaminya. Sebagian besar wanita 
dalam masa mengidam biasanya diketahui dengan banyak mengemil. Akan tetapi jika 
keinginan mengemil ini berlaku secara terus menerus dan menggebu-gebu ini tidak baik 
bagi kesehatan. Keinginan untuk mengemil selama mengidam biasanya timbul karena 
wanita hamil dan janinnya yang terus tumbuh itu membutuhkan nutrisi tambahan seperti 
Calsium,Vitamin C atau Zat Besi, atau Hormonnya mungkin mengganggu kepekaan indra 
perasa ibu hamil.[10] 

• Tumbuhnya Varises 

Varises adalah benjolan urat pada belahan kaki, ini terjadi karena adanya perubahan 
sirkulasi darah. Sirkulasi darah wanita selama hamil lebih banyak sehingga terjadi 
perubahan pada pembuluh darah, jumlah darah yang lebih banyak tidak teratasi oleh katup 
yang mengalirkan darah ke jantung. Akibatnya pembuluh darah melar agar darah lebih 
tertampung lebih banyak, pemekaran ini membuat pembuluh darah membesar, menonjol 
dan berwarna kebiru-biruan, biasanya pada pembuluh darah kaki atau bibir kemaluan 
(vulva).[11] 

Pencegahan varises dapat dilakukan dengan menyandarkan kaki pada sandaran bangku 
ketika duduk, cara lain yang bisa membantu pencegahan adalah dengan menaikkan 
ranjang pada tempat kaki sehingga darah menjadi lancar jika varises berkembang, alat 
pembantu pencegah yang paling baik adalah memakai stocking yang elastis.[12] 

• Pembesaran pada Perut 

Sudah dapat dipastikan kalau wanita hamil itu akan menemukan perubahan pada perutnya, 
yang semula mempunyai perut yang bagus dan langsing, tetapi setelah hamil, perut itu 
akan semakin membesar karena di dalamnya sedang tumbuh sosok manusia baru. 
Pembesaran perut ini lebih nampak pada wanita-wanita yang sudah pernah melahirkan 
sebelumnya, karena dinding perut sudah menjadi lemah. [13] 

Masih banyak lagi gejala-gejala yang terjadi pada wanita hamil, diantaranya denyut nadi 
bertambah cepat terjadinya pigmentasi pada kulit, timbul bintik-bintik merah pada kulit dan 
payudara, wasir dan lelah. 

Itulah diantara gejala-gejala yang terjadi pada wanita hamil. Bagi sebagain wanita yang 
bangga dengan kehamilannya, gejala-gejala itu dirasakan sebagai nikmat. Akan tetapi lain 
dengan wanita yang menolak kehamilannya, maka gejala-gejala tersebut tidak lebih hanya 
sebagai beban dan siksaan. 

Allah SWT juga menggambarkan kondisi wanita hamil dalam surat Luqman :14 

Artinya: “Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada kedua orang 
tuanya ibunya yang telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, 
dan menyapihnya dalam dua tahun bersyukurlah kepada-Ku dan kedua orang tuamu, 
hanya kepada-Ku-lah kamu kembali. (Q.S: 31:14).[14] 

Kalimat “wahnan ala wahnin dalam ayat di atas artinya lemah yang bertambah (lemah). 
Kalimat ini menggambarkan kondisi psikis dan fisik ibu pada saat mengandung. 

Pada bulan-bulan pertama, ia akan mengalami perubahan-perubahan fisik yang cukup 
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berat, diantaranya, muntah-muntah, pusing, mual dan lemas. Sedangkan dari segi psikis, 
misalnya cepat tersinggung, lebih banyak emosi, cemas, pencemburu dan masih banyak 
lagi. 

Bukan saja saat kehamilan yang membuat wanita menjadi depresi, akan tetapi pada saat 
akan melahirkanpun merupakan saat-saat yang lebih mencemaskan, karena ia akan 
mempertaruhkan nyawanya dalam memperjuangkan melahirkan anaknya, sehingga 
banyak membuat wanita menjadi putus asa. Hal semacam ini juga dialami Siti Maryam : 
Artinya : “Maka rasa sakit akan melahirkan anak memaksa ia (bersandar) pada pangkal 
pohon kurma, dia berkata : Aduhai alangkah baiknya aku mati sebelum ini, dan aku 
menjadi sesuatu yang tidak berarti, lagi dilupakan.(QS : Maryam : 23 ).[15j 
Rasulullah SAW memberikan penghargaan bagi wanita yang hamil karena melihat 
kondisinya yang tidak bisa dirasakan oleh seorang laki-laki, dalam sabdanya : 

Artinya : “Dari Abu Hurairoh ra, berkata : Rasulullah SAW bersabda : “(Apabila) seorang 
wanita hamil maka pahalanya setingkat dengan orang yang berpuasa, melakukan sholat 
dan berjihad di jalan Allah, apabila dia melahirkan, maka baginya pahala yang tidak 
diketahui besarnya, bila ia menyusui bayinya pada setiap hisapan sebading dengan 
membebaskan budak”. (HR. Ibu al-Jauzi).[16j 


[1] M. Fauzil Adhim, Bahagia Saat Hamil Bagi Ummahat, Mitra Pustaka, Yogyakarta, 2000, hlm. 32 
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Bandung, Bandung 1996, hlm. 11 
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[15] Al-Qur'an dan Terjemahnya, Op. Cit., hlm. 244 

[16] Imam Ibnu Al-Jauzi, Al-Maudluat, Juz II, Darul Kutub, Birut, London, t.th., hlm. 178 

2426. AURAT WANITA MUSLIM DI HADAPAN WANITA NON 
MUSLIM 

PERTANYAAN : 

MaymieLa Willimmer Farohat 

Asslm'alaikum. Bagaimana batasan aurat perempuan muslim dengan perempuan non muslim ? 
Saya pernah dengar bahwa batasannya itu sama seperti dengan laki laki. Benarkah ? atau seperti 
apa ? terimakasih. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 
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Wa'alaikum salaam. Auratnya wanita muslimah ketika bersamaan/dihadapan wanita non muslimah 
adalah semua badan kecuali anggota yang tampak ketika bekerja. 

t. i V’ i .olyl^Jl C» VJ _: otj^p ^ 

> Nimas 

Aurat wanita muslim dihadapan wanita kafir, menurut madzhab Hambali adalah seperti di hadapan 
laki-laki mahram, yaitu anggota badan yang ada diantara pusat dan lutut. Jumhur (sebagian besar 
ulama) berpendapat bahwa seluruh badan wanita itu adalah aurat, kecuali apa yang nampak pada 
waktu melakukan kesibukan-kesibukan rumah. 

4jL^«Ji <Aj 's* 

Kitab al Fiqhul Islamy wa Adillatuhu karangan Dr. Wahbah az Zuhaili (terbitan Darul Fikr) juz 1 
halaman 584-594 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/qrouos/piss.ktb/598293023526843 
LINK TERKAIT: 

www.piss-ktb.com/2012/03/Q73-definisi-iilbab-batasan-aurat.html 

F0021. HUKUM WANITA BERJLBAB 

Telah menjadi suatu ijma' bagi kaum Muslimin di semua negara dan di setiap masa pada semua 
golongan fuqaha, ulama, ahli-ahli hadits dan ahli tasawuf, bahwa rambut wanita itu termasuk 
perhiasan yang wajib ditutup, tidak boleh dibuka di hadapan orang yang bukan muhrimnya. 

Adapun sanad dan dalil dari ijma' tersebut ialah ayat al-Qur'an: 

J* d» ^ ^1 U ^ CA Cr** 3 **- olLjllJ JSj 

"Katakanlah kepada wanita yang beriman; Hendaklah mereka menahan pandangannya, 
memelihara kemaluannya, dan janganlah menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) 
tampak darinya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya,..." (QS. an-Nur: 
31). 

Maka, berdasarkan ayat di atas, Allah SWT telah melarang bagi wanita Mukminat untuk 
memperlihatkan perhiasannya. Kecuali yang lahir (biasa tampak). Diantara para ulama, baik 
dahulu maupun sekarang, tidak ada yang mengatakan bahwa rambut wanita itu termasuk hal-hal 
yang lahir; bahkan ulama-ulama yang berpandangan luas, hal itu digolongkan perhiasan yang 
tidak tampak. 

Dalam tafsirnya, al-Qurthubi mengatakan, "Allah SWT telah melarang kepada kaum wanita, agar 
dia tidak menampakkan perhiasannya (keindahannya), kecuali kepada orang-orang tertentu; atau 
perhiasan yang biasa tampak." 

Ibnu Mas'ud berkata, "Perhiasan yang lahir (biasa tampak) ialah pakaian." Ditambahkan oleh Ibnu 
Jubair, "Wajah" Ditambah pula oleh Sa'id Ibnu Jubair dan al-Auzai, "Wajah, kedua tangan dan 
pakaian." 

Ibnu Abbas, Oatadah dan al-Masuri Ibnu Makhramah berkata, "Perhiasan (keindahan) yang lahir 
itu ialah celak, perhiasan dan cincin termasuk dibolehkan (mubah)." 
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Ibnu Atiyah berkata, "Yang jelas bagi saya ialah yang sesuai dengan arti ayat tersebut, bahwa 
wanita diperintahkan untuk tidak menampakkan dirinya dalam keadaan berhias yang indah dan 
supaya berusaha menutupi hal itu. Perkecualian pada bagian-bagian yang kiranya berat untuk 
menutupinya, karena darurat dan sukar, misalnya wajah dan tangan." 

Berkata al-Qurthubi, "Pandangan Ibnu Atiyah tersebut baik sekali, karena biasanya wajah dan 
kedua tangan itu tampak di waktu biasa dan ketika melakukan amal ibadat, misalnya salat, ibadat 
haji dan sebagainya." 

Hal yang demikian ini sesuai dengan apa yang diriwayatkan oleh Abu Daud dari Aisyah r.a. bahwa 
ketika Asma' binti Abu Bakar r.a. bertemu dengan Rasulullah SAW, ketika itu Asma' sedang 
mengenakan pakaian tipis, lalu Rasulullah SAW memalingkan muka seraya bersabda: 

"Wahai Asma'! Sesungguhnya, jika seorang wanita sudah sampai masa haid, maka tidak layak 
lagi bagi dirinya menampakkannya, kecuali ini ..." (beliau mengisyaratkan pada muka dan 
tangannya). 

Dengan demikian, sabda Rasulullah SAW itu menunjukkan bahwa rambut wanita tidak termasuk 
perhiasan yang boleh ditampakkan, kecuali wajah dan tangan. 

Allah SWT telah memerintahkan bagi kaum wanita Mukmin, dalam ayat di atas, untuk menutup 
tempat-tempat yang biasanya terbuka di bagian dada. Arti al-Khimar itu ialah kain untuk menutup 
kepala, sebagaimana surban bagi laki-laki, sebagaimana keterangan para ulama dan ahli tafsir. 
Hal ini (hadits yang menganjurkan menutup kepala) tidak terdapat pada hadits manapun. 

Al-Qurthubi berkata, "Sebab turunnya ayat tersebut ialah bahwa pada masa itu kaum wanita jika 
menutup kepala dengan akhmirah (kerudung), maka kerudung itu ditarik ke belakang, sehingga 
dada, leher dan telinganya tidak tertutup. Maka, Allah SWT memerintahkan untuk menutup bagian 
mukanya, yaitu dada dan lainnya." 

Dalam riwayat al-Bukhari, bahwa Aisyah r.a. telah berkata, "Mudah-mudahan wanita yang 
berhijrah itu dirahmati Allah." 

Ketika turun ayat tersebut, mereka segera merobek pakaiannya untuk menutupi apa yang terbuka. 
Ketika Aisyah r.a. didatangi oleh Hafsah, kemenakannya, anak dari saudaranya yang bernama 
Abdurrahman r.a. dengan memakai kerudung (khamirah) yang tipis di bagian lehernya, Aisyah r.a. 
lalu berkata, "Ini amat tipis, tidak dapat menutupinya." 
www.fb.com/Alfaqir.ila.rohmati. Robb?sk=notes&s=70#!/notes/421923818099 

MENUTUP AURAT DENGAN PAKAIAN KETAT 

Adapun perihal memakai pakaian ketat yang menutup aurat dan warna kulit, maka hal ini sesuatu 
yang makruh. Sebagaimana dinyatakan ar-Rauyani kitab al-Bahr[67]. Demikian pula dinyatakan 
oleh Syekh Syamsuddin ar-Ramli dalam kitab Nihayah al-Muhtaj, ia berkata: "Perempuan tidak 
boleh menampakan [bagain badannya], kecuali wajah dan kedua telapak tangannya. Penutup 
aurat disyaratkan mencegah warna kulit, sekalipun sempit [ketat], hanya saja hal itu makruh bagi 
perempuan, dan perbuatan yang menyalahi keutamaan bagi kaum laki-laki"[68]. 

Pernyataan serupa juga ditulis oleh Syekh Zakariyya al-Anshari dalam kitab Syarah Raudl at- 
Thalib[69]. Juga oleh Syekh al-Bakri ad-Dimyathi dalam l'anah at-Thalibin[70] dan ulama besar 
lainnya dari ulama madzhab as-Syafi'i. 

Di antara ulama madzhab Maliki yang menyatakan makruh memakai pakaian pakaian ketat bagi 
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perempuan adalah; as-Syaikh Muhammad 'lllaisy dalam Minah al-Jalil Syarh Mukhtashar al-Khalil 
[71]. Al-Baji al-Maliki dalam Syarh al-Muwatha[72] menyatakan hal serupa. 

Di antara ulama madzhab Hanbali yang menyatakan makruh masalah ini ialah Syekh al-Buhuti al- 
Hanbali dalam kitabnya Kasyaf al-Qina'[73]. Di antara yang dikutip beliau sebagai dalil dalam 
masalah ini adalah sebuah hadits Rasulullah. Bahwa suatu ketika Rasulullah menghadiahkan 
pakaian [semacam pakaian al-Qibthiyyah] kepada Usamah ibn Zaid. Kemudian Usamah 
memakaikan pakaian tersebut kepada isterinya. Ketika Rasulullah bertanya: "Kenapa engkau tidak 
memakai pakaian al-Qibthiyyah?. Usamah menjawab: "Aku memakaikannya kepada isteriku wahai 
Rasulullah!. Rasulullah bersabda: "Suruhlah ia untuk mengenakan pakain dasar [ghilalahj, aku 
khawatir pakaian [al-Qibthiyyahj tersebut membentuk tubuhnya". Dalam pada ini Rasulullah tidak 
mengharamkan pakain ketat tersebut. 


[67] . Al-Bahr al-Mudzahhab (116) 

[68] . Nihayah al-Muhtaj lla Syarh al-Minhaj (2/6) 

[69] . Asna al-Mathalib Syarh Raudl at-Thalib (1/176) 

[70] . Hasyiah Tanah at-Thalibin (1/113) 

[71] . Lihat Minah al-Jalil (1/226) 

[72] . Al-Muntaqa Syarh al-Muwatha (1/251) 

[73] . Lihat Kasyaf al-Qina' (1/278) 

Copas:ebook Masa-il Diniyyah 

2579. BOLEHKAH MENURUTI PAKSAAN BERZINA DEMI 
MENYELAMATKAN 120.000 JIWA ? 

PERTANYAAN : 

> Sunde Pati 

Assalamu alaikum. Berikut Catatan Harian Seorang Wanita : 

Seorang wanita muda tengah manikmati perjalanannya dalam kapal perang. Dia sangat 
mengagumi kemewahan kapal itu. Baru pertama kali dia melihat kapal seperti itu. Untuk 
mengenang perjalanannya dia menuliskannya dalam buku harian. 

• Tanggal 12 : Aku bangga bisa naik kapal megah ini. Akan kuceritakan pada semua 
temanku.Sayangnya aku belum mengenal kapten kapal ini. Mungkin dia sangat tampan dan 
gagah seperti kapal ini. Kalaupun betul akan semakin seru ceritaku dan mereka akan iri. 

• Tanggal 13 : Bukan hari yang sial ... namun keberuntungan buatku. Aku bisa mengenal kapten 
kapal dan ternyata dugaanku benar .... Dia sangat gagah dan tampan ...aaah benar-benar 
beruntungnya aku. 

• Tanggal 14 : Tanpa kuduga sang kapten mengajakku makan malam dan.alamak dia juga 

sempat memuji kecantikannku.Aku jadi tersanjung. 

• Tanggal 15 : Dia mengajakku makan malam lagi. Sang kapten ternyata nakal juga ... dia mulai 
berani mengajakku bercinta dan menunggu jawabanku 1 jam Ig.aku mau lari tetapi gk bisa 
karena aku dlm ruangan trtutup, bahkan berteriakpun gk akan bisa terdengar dari luarakhirnya... 
.. dengan jual mahal kutolak dia. (Emangnya gua apaan...) Dia malah mengancam akan 
menenggelamkan kapal beserta 120.000 penumpangnya. 

• Tanggal 16 : Pagi yang cerah.aku bangga bisa menyelamatkan nyawa 120.000 penumpang. 

Pertanyaan Jika pnumpang kapal tadi itu tentara islam yang berangkat perang melawan orang 
kafir, apakah keputusan wanita tadi bisa dibenarkan, mmandang kapten tadi jika tidak dituruti dia 
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> Ani Fah 

Wa'alaikum salam, saya tidak setuju dengan keputusan wanita tersebut, seharusnya dalam 
keadaan apapun dia tetap teguh memegang prinsipnya. Walaupun seandainya 120.000 
penumpang itu adalah tentara islam yang hendak berperang melawan kafir, karena saya yakin 
rahmat dan taufiq Allah SWT akan senantiasa mengiringi mereka. 

Masalah ancaman,siapa tahu itu hanya gertakan, toh, saat kejadian sang kapten sedang makan 
malam bersama wanita tersebut. Jadi, tidak mungkin jika dengan serta merta menenggelamkan 
kapal itu. InsyaAllah, saya akan tetap teguh pada prinsip. Toh,jika memang dia hendak 
menenggelamkan kapal itu, dia juga akan ikut tenggelam di dalamnya, wanita dan para tentara itu 
akan gugur sebagai syuhada' karena mempertahankan harga diri dan kesuciannya, serta niat jihad 
dan kemauan para tentara islam yang mulia akan membuat mereka bahagia di akhirat kelak. 

Menjaga harga diri lebih utama,walaupun tidak bisa dipungkiri juga jika keselamatan umum juga 
harus diprioritaskan. Tapi saya yakin, pasti akan selalu ada pertolongan dari Allah SWT bagi 
hamba2-NYA yang tidak pernah putus asa dan selalu yakin dengan kebaikannya. Wallaahu alam. 

> Fakhrur Rozy 

Pendapat al mu'tamad ikroh zina bisa dgambarkan, walau adanya nikmat asal timbul dari tabiat, 
bukan dari hati, 


al^yi) U Aif ^Js- aJ I jaj JiSJI i AijS” oljl lis” l)f ,(al^S”yi A^~ t J a!j3 ) 

yj>- 01 a^JLP (^.Dl jLiooUlj li^JU al^5”yi jj -' 9 ' l*Ufc .(J ^ ^ I li^jjl 

C^lil jLiS-l li ^LsrJ 


Kalau ancaman itu nyata, maka bukan 120.000 saja yang tenggelam tapi wanita itu jaga ikut 
tenggelam, jadi ia juga menyelamatkan dirinya sendiri dan 120.000 yang lain. Maka ia termasuk 
ikroh bihaqqin. 


VI *j I4J «i {j* dlis DIS ”J Us, ^llL J\ af jA I O ji L» Jb-JJ JajL~«Jl el^S”yi ^ l)f (aljS^y f- 1 »jj aJ ji) 
LoJlj U j-* * aljS”yiS” Aitj , (iJUS l^J l)lj I^-Jlp 11» l g^p iiULgJl X-»^J a)u^«j I g* (^.*>- 

j C (_sip (ji £_ —» I l4^P ^1 Jai-. 

Menurut saya bila ada tanda tanda yang nyata dengan ancaman itu maka dia termasuk mukroh 
bihaqqin 


.a/j £-^LoA. JalAja HjjSli 


> Brojol Gemblung 

Iya, Coba lihat sudah memenuhi syarat mukroh belum si wanita tersebut ? Ini dari link di atas dari 
Kg Fakhrur Rozy: www.forsanhaq.com/showthread. php?p=1914370 : 
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jll jA ojfLalL ^IaJL q Jaljluil jAj - <LU^Jl c_iA jua Cf jJajLoj 4 jx 3L j*IIj AjII c_lA.j U J lsJj 

J^JiS *is LLa£je. £-J^g. ij LLk jL_S j^j IV-OJJ W\hk* A. Uj^ V Ua^- ijl .cJLg.U ivl -p -o<j G-'^LcA JalA jS ajjj<c jV 

<j-a!>liJl <jC- Oj U 1 * ^ V) <■**ifij V el (ji (jc. UjJaS tjlA .£* j3ijll tiLjaij JIa, AlC.jll <jj£ (j>* IJA ^^Ic- 

tjp- Ij^-lC' UJ^J c<La£laJl dlUaLaJl J) C -jaili jl cAjliluiVlj .Vnv\ 4_Lo (j-alaaH 4_jl£-<aV ‘H^.j-<a <jl£ |jj IIa jjyj VJ tAj <j-o 

Ut ojfLall cJatAJ <C-jLuuall i _ g Ic. <Iaaj ( jl\ 4<J Jjaij £a AfliVi ^Axl Ic-jjjj ©lj£Vl dnjj V l^gJj ,4-Lo ^j-alaall. 


Bukan soal nyata dan tidaknya kang tapi agar supremasi hukum prihal ikroh ini mendapat 
legitimasi dari syari'at, maka ikroh itu harus benar2 terbukti seketika itu, maka saya fikir kalau 
cuma sekedar ancaman itu belum bisa bila mengacu pada pandangan ini: 

('jA L_fl J^l\ J C5 Ic. L_fl (_$ jSlj^Ll 4jV $^^1^)11 jA -U^lfr JJjJall .lUgjlt UJ^ Jat jWl J 

IV-ajjUswi. v IL^ ijl JaUJS ijiu 

Jadi meskipun si wanita sudah berlari menghindar, yang memang harus dia lakukan sebagai 
bentuk penolakan, tapi maksud saya ancaman itu harus benar-benar wujud ketika itu, tidak hanya 
mengancam saja dengan kata2 tanpa disertai pengejawantahan ancaman tersebut. 

Setiap wanita mempunyai rasa sehingga wajar kalau dia sebelumnya juga suka pada kapten. Tapi 
rasa suka itu bukanlah identitas atas kerelaannya untuk dinodai kehormatannya. 

> Ghufron Bkl 

Seseorang bisa dikatakan MUKROH bila memenuhi beberapa syarat: 

1. Kemampuan pemaksa atas sesuatu yang diancamkan. 

2. Ketidak mampuan orang yang di paksa untuk menolak ancaman. 

3. Dugaan orang yang di paksa, bahwa ia menolak melakukan perbuatan yang di paksakan, maka 
pemaksa akan melaksanakan ancamannya. 

4. Bentuk ancamany berupa sesuatu yang di takuti, seperti pukulan yang keras, dipenjara atau 
perusakan harta benda. 

lySjIa ijjS -a£jb jSjjij U jL .cJ^ -k. i j JJtLj £.U0Ualol jC-=k j -aSjs JSJ^ Ujle- Cij 13xA JCJJS £Luiiilj4. 

JSUJB ilik U J(j -d(j itj -ol iSjo .ajSk i(_J -al A -k jj*> kt(J jla ij ij -alj. i 

Y/VY.vr uUjSI- 

Bila memenuhi syarat di atas maka dia tidak berdosa dengan menuruti kemauan kapten tersebut 
asalkan tidak bisa menghindar baik dengan berlari atau membunuhnya : 


. 4 _ 5 ^c C-aAjS”t oy» Jli ot (J,t ‘uLp’ Ojal 3 01 J^lj *-r >jAl <—olS” f_^>»il «tjit {jUj (Jj 

T r V- i / Y V'A OjJlJaJt fcUl .ULI «is> ^1 <da JU Vj v’ J* J-& { ^>1 f~k 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/57536201 9153277 

2627. MELAHIRKAN ANAK ZINA TETAP BERPAHALA 

PERTANYAAN: 

> Zanzanti Yanti Andeslo 

Assalamu'alaikum, mau tanya : apakah ada pahala wanita hamil dan melahirkan tetapi di luar 
nikah ? 

JAWABAN : 

> Aslim Tas'ad Sie Pengajian 
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wa'alikumussalaam, melahirkannya wanita hamil di luar nikah tetap DAPAT PAHALA jika 
diqiyaskan kalau dia mati melahirkan maka hukumnya mati syahid. 

Hasyiyah l'anatut Tholibin, Juz 2, Hal. 124 : 

jU £ijj uijt j y £.1 ai jliLuLaA£i|jSi ILulk. J=JaU y j £Uds .aLa!^ 

Zaine Elarifine Yahya > Itu bila diperkosa., bagaimana hukumnya bila ia berzina hingga 
hamil ? 

Lha itu juga dari zina, bukan diperkosa, perhatikan teks : 

jlj £lili .aLa!^ jil 


" Walaupun adanya dia hamil dari zina". 

> Ghufron Bkl 

Melahirkan dari hamil zina tetap dapat pahala asal tidak sengaja digugurkan. Kalo melihat pada, 
seandainya dia mati sebab melahirkan dari hamil zina dianggap mati syahid, berarti dia dapat 
pahala melahirkan dan hamil: 

.jl lil U j y* jJj Lails aiJ.Ij _D jrviS* la a» i t 0*4*5. LO *j Sl it Aj!>C j 4 » 0*4*5jl LOj 

jij Lilia ^iJ .1 _U j Ja*** O L» l y*£' y*» ajS- aS" y*il O* 4 * 5 o ^ i 1 yJjJ' AjU&.oJ ji\ J»UL*>I (J 

\lTT A j-iJl.S *->\y t) y4» 0**a»il l !j y* 


> Ibnu Lail 

Wanita mati sebab melahirkan anak dari zina dihukumi syahid dan mendapat pahala syahidnya. 
(fiqhul islam 2/562). 

> Sunde Pati 

Yang dosa itu tindakan zinanya, urusan kehamilan lain lagi, sudah tak ada hubungannya dengan 
zinanya dia. Dengan melihat keterangan teman-teman di atas dan dokumen bahwa orang mati 
karena melahirkan walaupun hasil zina selama tidak menggugurkannya maka dihukumi mati 
syahid, hemat saya dia tetap dapat pahala. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/580100875346058 
LINK TERKAIT: 

www.piss-ktb.com/2013/03/2279kajian-umum-sekelumit-keterangan_30.html 

2896. DOSAKAH WANITA BILA DIPANDANGI OLEH 
AJNABI (PRIA LAIN) ? 

PERTANYAAN: 

> Novi Anggrek 

Assalamu Alaikum. Berdosakah bila saya telah membuat mereka berdosa karena wajahku ? saya 
menutup aurat dan berjilbab, apa saya berdosa juga ? 


97_2 

$ • x ^ > - Ji V j JjVt A'-* j* J ^ ^ Vl ji&j ^o-jVj JU; *ijii (*>4 V JJj 

JJjW' <-£ L~Jl V «O* 
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Kalau saya ikut pendapat kedua Masihkah saya berdosa karena wajahku ? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'allaikumussalaam warohmatullohi wabarkaatuh, tidak berdosa dengan taqlid pada pendapat 
qiil sebagaimana dalam albajuri 2/97 di atas. 

> Mazmul 

Wanita dan anak itu fitnah (ujian) bagi pria, jadi gak ada salahnya wanita yang berlalu tanpa 
menaburkan aura syahwat, maksudnya mengerling atau apapun yang menjadikan sabab syahwat, 
jika anda sdh berbuat sedekat mungkin dengan rambu agama, maka yang salah mata prianya, yo 
biarkan saja. 

> Nabilah Az-Zahrah 

Mafhumnya tidak kalau kita ikut pendapat ke dua yaitu qoul dlo'if, karena sudah tidak ada unsur 
i'anatul makshiat jika ikut pendapat ke dua. Wal hashil tidak ada hukum haram bagi laki-laki dan 
wanita jika ikut pendapat dlo'if tersebut yang artinya sudah hilang unsur i'anatul makshiat bagi 
qoum wanita, seperti yang tertera di i'anatut tholibin. Dan muqobil mu'tamad boleh diikuti, karena 
qoul dlo'if yang tidak boleh diikuti hanya qoul muqobilus shohih. 

Melihat redaksi dari ta'bir di bajuri yaitu bahwa melihat bagian tubuh wanita bagi Qoum laki-laki 
lain (ajnabiyy) hukumnya haram kecuali adanya hajat,seperti berobat.sedang dalam hukum 
melihat wajah (selain ke dua mata) dan telapak tangan wanita bagi laki-laki lain ada perbedaan 
pendapat,antara lain: 

- menurut Qoul Mu'tamad hukumnya haram melihat wajah dan telapak tanganya jika tidak ada 
hajat,seperti mu'amalah dll. 

- menurut Qoul Muqobil Mu'tamad hukumnya boleh melihat wajah dan ke dua telapak tanganya 
walaupun tidak ada hajat. 

Qoul Dlo'if boleh diikuti atau di pakai (diamalkan) untuk diri sendiri, tidak untuk difatwakan dan 
untuk menghukumi, qoul dlo'if yang boleh dipakai antara lain: 

- Khilaful Asshoh 

- Khilaful Mu'tamad 

- Khilaful Awjah 

- Khilaful Muttajah 

Adapun Qoul Dlo'if yang tidak boleh dipakai sebagai pijakan hukum adalah Muqobilus Shohih 
(lawan yang benar) karena umumnya atau kebanyakanya qoul tersebut fasid/rusak. 


n ^ \ £ fcUI 

I_j u AsflJl Jjiitj U jy£ jl U Js- <J M (j-Aiil J(J U j Jl jiSlI Uttj 

*j As-Sll jj&l 1—i—A» rjS/l I —-j 1—(— 

aJ (jvAlU aLaI Jp-tj aIS" iJjfc 

ADAPUN BERCADAR SUNNAH BUKAN KEWAJIBAN BAGI WANITA, KECUALI YAQIN ADA LAKI-LAKI LAIN 
melihatnya, ini jika ikut qoul mu'tamad, kalo mugobil mu'tamad juga sunnah dan tidak haram 
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walaupun tidak ada hajat, [I'ANATUT tholibin 3/258, hasyiysh jamal 3 / 123 ]. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/520208368001976 
TERKAIT: 

www.piss-ktb.com/2012/03/1281-hukum-memakai-cadar.html 

2935. HUKUM SHALAWATAN WANITA YANG DIPIMPIN 
PRIA 

PERTANYAAN : 

> Busyro Habiby 

Assalamualaikum mohon kasih arahan asatidzi,.,. di masarakat kayaknya lazim seorang ustad 
menghadiri acara rutinan solawatan perempuan, ya ikut berbawur (bercampur) dalam satu 
ruangan dan memimpin solawatan itu sendiri, nah gimana itu hukumnya..? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Hal tersebut di atas boleh kalau cuman berpandangan wajah saja dan aman dari fitnah, karena 
menurut Imam Al-Asnawiy boleh melihat wajah dan telapak tangan wanita ajnabiyah bila aman 
dari fitnah. Begitu juga boleh orang perempuan melihat badan laki-laki ajnabiy selain anggota 
antara pusar dan lutut bila aman dari fitnah. Yang dimaksud fitnah di sini adalah daya tarik yang 
bisa menyebabkan zina dan pelantarannya : 


<UIaJl OrjJl J,l jjaJl <_jlUfcJ J J*J 


rho<\ (jiJljaJl 2 Jlpl 

iui i_ii4 jl 01 ViS" j j L* 0*b J,t «t jil j ]aj jl yv 

S h c5jj^3l ^jbiil 

.liJUi js-j jj-wJJlj «jijl-lj ^ UjJl JusaJIj jljitj. 

> Hariz Jaya 

Nyumbang Ibarat.... Lihat Kitab Majmu’ Syarah Muhadzdzab Juz4 Halaman 484 : 

y. J j j a jjPj a*l_jO- aJ ^£3 j «ib—1 Jj Jjta jjt «1 jj jjU- O-j-Aj- j-iJl) 

(j"4 jj£ y OJUij li'i/j aJ jij L^JLp a*^ 'i/ «tjit ot ^Li^'ifl jJLit ^<1 ( JJL< JJL» £^L«^*i/lj jjjLJl 

oA lil ^L«^'i/I a j^j jJilt JJL< -iij jj 0 j£> Jj a*«Jrl ^jL 'i/ lil» Jli 

cJiL?- j aJp aw! auI JolU- aL^uJl Ot a ^3 *&",**. 1.1 aj^> t l l iO-j^l>"*i/l 

r lyi J* l ISI JU Ji, *UJl M j JU J\ 

LINK DISKUSI: 

www.fb. com/g rou ps/piss. ktb/707076785981799/ 
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3132. HUKUM WANITA TIDUR TERLENTANG 

PERTANYAAN: 

> Syd Agiel 

jij awi 

Para kyai.. apa benar kalau perempuan itu tidur terlentang bisa dijima' oleh bangsa jin. 'Afwan klau 
pertanyaan tidak sopan, karena ada seorang ustadz pernah ceramah dan menyampaikan hal itu... 
'afwan... 

JAWABAN : 


> Ghufron Bkl 

Waalaikum salam warohmatullohi wabarokatuh. Wanita tidur dengan telentang hukumnya 
makruh: 


Ot£” 0^* tAJl»- Jjt *-“yi jfcE' Ajt 01 j*JUjl JiliLI V\&\ 

lj jf- Jju ^L~z£ (*-£"• «-r’ j* 0-~>- «ijJLsflit (*l»f Uil! alj ISI aJ»LSjI IJ^j tc-JjJt (J ^ ajT <u1p c-ijJl 

015” 01J ^^Ua> JJj jSstiJl ^_jJLis> .Aju jt t a! JJrb- V jt <_Jjl£ jt JjS/l ijwail jf t<_J.st s-- AjT 

4jy» tads>-j OwJ UiU» 1 jt t j-janJl .Aju jf .J S~?- ^ k* y - \J> y? £3y OSl t£~jaJl ( _ S L S « 

J,Uj' <5)1 Ifrsa a - rf U^i Afsrj ^Js- Ujaw» «ty»l jt Jj»tj fU jf ts.L~Jl ,J,I Iffsrjj atjit C~»lj jt .ejj^L*. 

WALLOHU A'LAM 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/g rou ps/piss. ktb/767247316631412/ 

3174. HUKUM MEMOTONG DAN MENCUKUR RAMBUT 
BAGI WANITA 

PERTANYAAN : 

> Najih Ibn Abdil Hameed 

Bagaimanakah hukum memotong / mencukur rambut bagi wanita? 

JAWABAN : 

> Ummi Af-idah 

Sedikit saya pernah baca : Imam Ibnu hajar bahwa mencukur gundul rambut bagi wanita adalah 
haram apabila tidak dalam darurat, hanya boleh dipendekkan. 

0 S 9 1 6 j 3 j*^d jj£j IfrJj jSLjj JjJb Igjic p_pj l$<udij jSLh iji oobjjl oljjall jdc P _p>j lo^ ! «Ujuj 

JjbsJ ^1 - piuJ3 4 a 1 c <Ull - julll " " J 15 ijjjbc ^jjl vjbijuj Oju qIqaC pl JjjjJo iSjjJaJI 
picl 4DI3 jj^DiiuJI cLjjJI jdc LajJ i cLjjJI jJb ujojJ JoaL 4 >$JI lofi» o° 03I0 jul oic 3^3 " I^jIj oIjjoJI 

> Ical Rizaldysantrialit 

Bismillahir rohmaanir rohiim. Hukum potong rambut bagi wanita : 

- Meng-kerik / menghabiskan rambut (dalam bahasa arab = halqu) Makruh bahkan Haram 
hukumnya kecuali: 
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1. Sakit sehingga mengharuskan dipotong agar sembuh (maka tidak makruh). 

2. Dilarang suami (maka haram). 

3. Anak balita menurut imam isnawi (maka tidak makruh). 

4. Anak perempuan yang berumur 7 hari yang mana ingin bersedekah wali nya seberat 
timbangan rambut anak tersebut (maka sunnah hukumnya). 

- Mencukur / menggunting / hanya merapikan (dalam bahasa arab taqshir / qosshu) boleh 
hukumnya. 

Hukum potong rambut bagi lelaki: 

Meng-kerik / mencukur - hukum asalnya boleh- jika merasa terganggu dengan rambutnya atau dia 
tidak sanggup untuk merawat rambutnya, maka menjadi sunnah hukum potong rambut baginya- 
sunnah men-kerik ketika hajji atau umroh & bayi berumur 7 hari & kafir yang baru masuk islam- 
makruh hukumnya tanggal 10 dzul hijjah bagi orang yang berqurban / ber-udhiyah. 

Dari sahabat sayyidina Anas rhodhiyallah 'anhu "dulu Rosulullah itu suka meminyaki rambutnya 
dan menyisir jenggotnya". 

Memanjangkan rambut bagi laki-laki hukum asalnya mubah, namun jika itu sudah menjadi 
kebiasaan orang fasiq atau bahkan hanya mereka yang seperti itu atau di model-model seperti 
orang fasiq rambutnya maka haram hukumnya memanjangkan rambut. 

- Ibaroh: 

yjjIjJI Jjb I iSj 4jl 33 I 3 jul ^3 JV 9 <UC j^jJJ I 0 jbj 3 ):i_JLboJI jvlujl 

^al <b yudL ^ Jjl gja> L0I3 isLp>)!l &S jJI jaJI 4 jJc i£>>3 4 ia 49 jija J)Jj> :Jj 93 liilbo 
- 4 jL» <L 9 JJil ^I>l3 ^3a>all3 4 *^> 3 jJI Ojbi q! iljl ^al ^3 c^ukujdl Jjl 

^!j Lgjujlj Jjb LJ OjSjS bljoll L0I3 ijls 3I 4 iiJj>al JI99 ^jiJI - pLj3 4 j 1 c 4 tJl 

cti^lli olofljall jv 9 3j 99 £t*b)ll jJb LgJ Djbj Jj (jjJj^JI ja J*^! 6l_>oJJ 3^3 4J39)- 

ksS J^jJlb Lgjl tajami 4 j 9 Jjjj (Jjuj ijJj «Uli pJ bjj£*z 3 jvi 4 >Iall JL93 ibjjj^ ol_>oJI p3^J qI bib 
4 >aall jdc (jiL ^3 igjoj pJ q| li^3 p_p» jldl o° Lg^ja u! ^o^lli b_p> q3^j qI juLilJI jJbJI v_jL>1ujI 
J0UCJ3 t^J3jijj <U 9 Acljlolj p_>>Jl Jojj^l JjJbJI ^3jJI L^sJjo q| 4 > 3 jjjall 9 £3J ,jC <ub q3^j jl CjJIlll 

3 JC Lgjic pJ_paJI 1^93 jlcOH 3*^^ll3 ^Liolud^ll JLcb <ulc v- 993 jj Lo jdc IfiplcJ i ^9 i_ 9 )bJI jdc 
«UaiaJI 4 JaJ (tij+jo blc Ii3>3 i-hu^l ijv 9 Jls £tJj bjjJIH3 4J39 ._ 3 >l .«uLuj ^3^13 Jc u 3J3JI gja 
(jjIj jb i53luj)ll .^bulai qI ^vaii^ _ 3 >l I3 ^dlli liilbo sLajJU gjjjiaj J^JbJI ^^3 

4 juaaJI i_jLi jvS <b 1 la^ t-jjOLuaj Is «tujj pj^u-olLI I^j3^3 SjLj p3J OjjjL^sJI 

juj^! jbJI jj 'A ij «U 9 <lblc LgJ i53luj)!l cLlujuj^ bjj sur> 3J3 (bljaJI j*zDiU3):^Lc>aJI <&>j 

0^3 juiiJI LflJja3 I^j \c$juj 3jjj Jbjl 9 o° cb>lujl 3I ^lilJ ^3 j3u-ojiJJ I^j3^3 §jLj p3J ^!j liJbo 
ujjIjJI p^j qI LgJ ^3^3 3xuj 3I i£3j q3| jJSJ 4 ol 3I i4>3j jdc 41dj>j p_>>JI Coj Jj jJiJI laj 

IgJjj^jj Lfruagj gJa 9 ‘LJJI33JI ^!j <-SJ3__)3LoJI clJL 9 4 Jajl j 3 ij ^3^ ^3 jj^zssuILi. 

^jjj ^3 v_ 9 kulll Jjl qoJ 4 j ydjL ^9 1$2jol> jb I0I3 galjJI j jb 3^3 £,jJI 0j^3:v_ub>JJ £,Li 9 ^!l 
0 i ^Jjl bj 33J3 oJI 3IoLjI bj jibJI &3 3I JjujjJI &S 4 iib q*jjj ^3 <lbjJ3 qI iljl ^jal 

0j3j*AI Lgjujlj LgJ 0 jSj 9 bl_>oJI I0I3 jD la^ 4 *j 69 3I LfiO 0_>Cjij 4 jjj 

JUJJ 30 JL 1 jS 2 jjj]\ JLolLi'jujI JJjsJI ij i_9jj£ Lab jvouujj ^1 lao 03^3 {J jd 9 4Jj^j ^ 3 :^Lc>aJI juao 

3J3 JUI0JI3 (bljaJJ) «U jSLh Jl pjaaj ^3 nj -09 33OJ jSLh}\ 3 >^!l 3BJ (j^aioiuJ^JipjjbJI iSjA/ 
bj3J 33 >oj D3uU3 jbJI 0jbj3."jj*j3ijijJI L0JJ3 i jb cLuill jdc yjjjJ" :i33b jul jjl>J ‘ J*ji 9 l bjjOuOi 
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,jo sliiJjudlj 3^3 lfcj.^3 SjU ^!| j ^.JbjJLi ^juiuJI 3! 1.^3 Jj 1 > 4 j 9 jiL pJ q| p>>j Jj 

4 ioji _piij q3^j 0I3 1 jj^zaaj'Jlj IgjuJj pjjoaJ 0.D3 ijjjuuli. 

&S jo^iuoJJ 0 j£j 3 ipiujl jil^3 SjLj 3 dLaill J>jJJ u^ljJI ,jjl> v>jj :[6ajli]:Qj^jjjujjcJI 4jsu 

uuojl 0C3 -gj3 £li 9 j _al <^^19 c|Jb 3^ 3! OjS.i cliLu iSib q| «dUi liC Ioj 9 ^Ly3 <4=oJI iS 3 >jC 

0 ! O® ■ vi^flJI q^Ic ^jI Lo^d qC -3 . ^U-oJ Qjjjujj 3 4jujIj ( 3 ^^ ^Ul 0 ^ -Jls ^iC ADI 

al j Qa _al 4 jJc juioj3 pXJI <ldc 4 j (jzasuLujI :&9 vJbjjiJI (jujJI 

^'jJI. 


Wallahu Alam. 

> Simbah Jangkung 

Rambut yang mana dulu, kalaw rambut selain rambut kepala, bagi wanita, seperti mencukur 
rambut wajah (bulu wajah), atau alis hukumnya haram jika tanpa idzin suami. 

((^LcsooJI ijuao)) JV9 (dtftfLJI) JL 93 (1/191) 

loJ v_ot>Jl3 <=L>3JI jSULi ya 3S3 : u -sooxxJLiJl3 ..Lq3)jj2j jSLJj JL03 ixuj 3I £3j ^ij jjsj 

^93 id LgJjjjJ jv9 Lo_>C <d ‘ j3>J 4jj9 = dJi jyi AjjujJI 3 ! £3jJI LgJ q^I N Lol.jjjilJI qo dJi &S 

<09 IflJ. 

Pendapat As-Sarbini, dalam kitab Mughni Muhtaj 1/191 : Dan "Haram" bagi wanita dengan tanpa 
persetujuan suami/ tuannya, menyambung rambut dengan suatu perkara selainnya, yaitu adalah 
memotong rambut wajah dan alis, supaya terlihat menarik, ketika demikian itu menjadikan tampil 
beda, akan tetapi jika dengan persetujuan suami dan tuannya dalam melakukan hal ini, maka 
diperbolehkan, alasannya karena yang demikian itu dengan tujuan supaya terlihat menarik 
perempuan bagi suaminya, dan suami telah menyetujuinya. Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/permalink/778018832220927/ 

3440. HUKUM WANITA BERJOGED DI DEPAN UMUM 

PERTANYAAN : 

> Nurul Iman 

Assalaamualaikum. Sahabat nur mau tanya. Wanita joged di depan umum hukumnya apa kak?? 
Maksudnya ada cara pernikahan dengn hiburan ORGAN TUNGGAL.Terus para wanita, 
sedangnkn wanita itu pakai hijab Joged-joged di atas panggung, ditonton umum, laki-laki, bapak- 
bapak, anak muda, ibu-ibu.Terus bagaimana dengan yang punya hajat ikut joged ke panggung 
sambil ngasih saweran uang, itu hukumnya apa ??? 

JAWABAN : 

> Langlang Buana 

Wa'alaikum salam. Adapun hukum wanita menari-nari di depan lelaki yang bukan mahramnya 
adalah haram sesuai dengan konsensus para Ulama. Karena adanya faktor negatif yang 
ditimbulkan dari perbuatan tersebut, seperti meningkatkan syahwat, fitnah, merusak kehormatan 
dan petaka. Sebagaimana wanita, lelaki muda belia (Amrod) pun diharamkan berdendang di 
depan lelaki yang menyukai sesama jenis. Wallohu alam bis showab. Lihat kitab Madzahib 
arba'ah (2/43): 
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43 2 4ajj^l O&liuO 

tjo 4j9 I 0J3 q!ju9 ^!I3 03-e^jJJ bjliil qo <b\c. ljj>u LoJ ^Ioc^Ij p\j> 4jl9 qjo ^Lol sLjjJI [yzSj Lol 

_S>I p^j Qi-iiu^ qo plol iljjall ^iolaJI v j$J-*°3 q3>joJI3 Jj^jJI 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/799960570026753/ 

3546. RAMBUT WANITA YANG TERPOTONG TETAP 
AURAT 

PERTANYAAN : 


> Amar Ma'ruf 


4jli>jJ3 4)| 4 ol>j 3 ^ij]g pCJI 


Apa hukum perempuan memotong rambut dan mengkeritingkan rambut? Dan apakah rambut yg 
terlepas dari kepala perempuan masih di katakan aurat? Dan bagaimana jika rambut itu terbang 
dibawa angin? Wassalam terima kasih. 


JAWABAN : 


> Ummi Af-idah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Sedikit saya pernah baca : imam Ibnu hajar bahwa 
memotong rambut bagi wanita adalah haram apabila tidak dalam darurat 

I ^3 1 6 j 3 j*^d jj 2 j l$jj jSLjjj Jjl> l$jic p__pj jSLjj OibjJI bljjoJI jdc J lo£ : 4jjjj 

cJ - A^S 4)1 - julll " : Jl 9 (jjjbc ^jjl vjLiijuj Cjuj ^LoiliC fJ Jjjjio qjo iSjjJoJI 

picl 4JJI3 jj^zpiull cLjjJI jdc Lojj 1 Jjl> cLjjJI jJb ydOjJ ii&Jj <\><A liib qjo jul :uC 3^3 " L^ujIj oIjjoJI 

> Ical Rizaldysantrialit 

Bismillahir rohmaanir rohiim. Hukum potong rambut bagi wanita 

Meng-kerik / menghabiskan rambut (dalam bahasa arab = halqu) Makruh bahkan Haram 
hukumnya kecuali: 

1. Sakit sehingga mengharuskan dipotong agar sembuh (maka tidak makruh). 

2. Dilarang suami (maka haram). 

3. Anak balita menurut imam isnawi (maka tidak makruh). 

4. Anak perempuan yang berumur 7 hari yang mana ingin bersedekah wali nya seberat timbangan 
rambut anak tersebut (maka sunnah hukumnya). 

Mencukur / menggunting / hanya merapikan (dalam bahasa arab taqshir / qosshu) boleh 

hukumnya,kunjungi: 

www.fb.com/notes/779594832063327 


> Mbah Jenggot 

Hukum merebonding dan pengeritingan rambut hukumnya haram kecuali bagi wanita yang sudah 
bersuami dengan syarat ada idzn az-zauj (seizin suami). Sedangkan memodifikasi rambut dengan 
model punk atau rasta hukumnya haram karena terdapat unsur tasyabbuh bil fussaq (menyerupai 
orang-orang fasik). 

REFERENSI 

1. Raudlah Al-Thalibin vol. I hal. 102 
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2. Tuhfah Al-Muhtaj vol. VI hal. 351 

3. Bughyah Al-Mustarsyidin hal. 283 

4. Faidlu Al-Qadir vol VI hal 135 

5. Fath Al-Bari vol V hal 182 

6 . Raudlat At-Thalibin vol. I hal. 364 

7. Syarhu An-Nawawi vol VII hal 234 
www.fb.com/PISS.KTB/posts/661824800537603 

> Al Murtadho 

Untuk masalah rambut yang sudah dipotong, mungkin bisa nyrempet: Setiap bagian tubuh yang 
haram dilihat ketika masih tersambung maka juga haram dilihat ketika terputus (terpisah). Lihat 
l'anah ath Thalibin juz 3 hal. 303 : 

<ul] jJoill 4dj uuoJI cj>i\ «db Jb» Ojbu cjP J ^3 ((dl &jbu b J $3 ^ 3 9 

lifi>3 !<Ujo I29I3 q 3 $j J qjj jJaJI db jO Jjj3 isi ijbill fjjoaJ cL^Juo 3I 4 )jo 4J393 .}Ld£)jo 4 jc$ Jb 

ij 1^39) 4jjo 4 jJ] j 3 budi qIS N LoJ ^UlujIIIj lifi>3 il$juo I29I3 3I I^Juo 4Jj loJI bj LoJ tUjujjJL 

(J*ZSfljjoJI JJ JLuOJ (gJI 


> Ghufron Bkl 

Nomor dua sefakat dengan Romo Yai Al Murtadllo : 

( jjj£ J >9 y>j jbu p >>3 )(73 g-o / 8 ^) - \jj$j QjjiJ ^JjoJI jdc JjocsJI 

4jjiaJI qoI3 ( 4ol 3J3 6 jjj£ ) bljjol ( o° ) ub ( Lafi>l_>o 3J3 ) (^»3 

.db ol_jI 30 i_pJ 3 J 3 JI q 3 ^ 4 oL>>Jl 3 jwd&II ^3 J >j 3 I jik >3 q^jJI _>jLj s\ jSljjS 4 J 39 

jSLjj jlud M 3>3 dJib gJj°P ul ^3 .JbjJI 4jlc jSLjj oljl 3 o i_j>j loS 033 O 3 j&jiJI 

4)1 4 j 33 jvfl9l jJI jdc ijJJ 4ol 3 J 3 4J_j9 J £ D I ji9 Djbu ^ oljj dil J^jJI 4)lc jSLl13 oIjjoJI 
jv 9 i_9)bJI jdc ijJJ (j- 6 _> 2 J la)j JLoj 0 I q^joj 3 lHJjI 1*AjI 1$j 9 ijJI 4dc 0 ^ baui 6 _>>JI jO i_Llb> 
j p. jv9 lo£ 4 j}Ij JI 39 I 1$j 9 4o^ll qI JJ^j 0 _pJI \jo 4o)il jv 9 iJ^bJI 63 ^ b_pJI q 3 ^ 4jo)!I 

pj> l$jilb pj 4>b) ^3 IgJjo J*<d&)I N «uI : j p. jdc £ ^3 : i-ukcUI jdc jvjOjj^jJI «bib» 

jbill <b3 d j 3 >J ob 093 jbu ^3 , 4jjo OjLo L@J^i ‘ j^lbJI ia j «ulj jbuJI . 

> Mas Hamzah 

Nambah ta'bir kitab Hasyiyah al-Qalyubi,juz, 3, h. 2019 

(jlK J 3 J 35 J ^ ^393 pSb ^3 bj |3 jS^3 jib^ qj^I ^3 <. L@j3lj cjui p_p>j 4)1 J*pbJl 3 < 
u!3 4>3 j O'? O+/I ^3 b^d) 0 L 9 1 o? u+'l P53 j qIjjqJI jv 9 6jjaJl3 1 

Kesimpulannya, bahwa haram melihat sesuatu dari anggota badan perempuan ajnabiyyah 
meskipun dipisahkan, seperti kuku, rambut kemaluan, bulu ketiak,dan darah bekam, bukan 
semisalnya air kencingnya seperti air susu. Dan yang menjadi pegangan itu pada apa yang 
dipisahkan pada saat waktu pemisahan, Karenanya, haram apa yang terpisah dari perempuan 
ajnabiyyah meskipun sudah pernah dinikahi, dan tidak haram apa yang dipisahkan dari istrinya 
sekalipun suaminya memisahkannya. Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/838230392866437/ 


v.islamuna.info 







3588. JIHADNYA PARA WANITA 

PERTANYAAN : 
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> Cipret Chicharito 

Assalamu'allaikum, kalau jihad seorang laki-laki kan perang pada waktu jaman nabi, kalau jihad 
wanita ada yang tahu nggak ? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, jihadnya wanita adalah haji dan umroh : 

c Lili il^> ljIj : iSjLjJI 

2720 ojjjoJjoJI pl «Liulc Cjuj <Lulc JjLuJ ^ cij3Ls^o bjjcij jjjS ^jOlXo bjiiX 

L3JI cUJl JL93 £txll Q^il^x Jlii 9 il(pJI jv 9 pLJ3 4 ilc «UJl jJL julll OJiLuI oJlii l$iC 4 DI 

lit^j cU^lao tjC. qLuj LuiiX 

J3I ^3 pJiflj ^3 " gxll " <Lulc 4 u 9 ( cLjJI :>l$> i_jLi ) : 4J39I !p 9 j <LubJI 1 

j^l&ll iSl - jjAII " -k&Jj (juLuJI 6jJ_>Si jul 00 ^BjL 4J3 . £txll ub$ jO JWD03 

6jjoaJl3 gxll bijjoJl3 - i_ 9 j 2 *aII " . 

- Wanita zaman Nabi dulu juga ada yang ikut perang, tapi bagian pengobatan dan konsumsi. 

( JLjJI go o^Jli93 cLjJI 3 _>C ljIj ) : 4 J 39 [ 92 iSjLjJI 

yyCLpJI ^3 jwoo iSiJI ‘Ubc pl juLj3 i ^320 Cjuj gjjjJI Cjj-^ ^jOl^juJI ^3 §93 

Q>j>\ JLjjjo j >I CyiiX ^3 3933 Ou^cdl " jvXjxJI o<3^ Ofr/ 3_>2J " P^ 0 ^ O^ yS &3 

v jjiLujj3 ^aLoJI pLu3 c UJl LL julll go cLill " Jl 9 i 5 jii>jJI tjC. jjQ2o tjC Jl jj\ iJC 

^3^3 ^tblaoJI i 

0 I " 4j93 cju> j3 pL 3 4jJc <UJl jLa juill go q >j> o$->I cP ^lu O' Jjjj-k O 0 A9^ 0^3 
lN>>xII 1S3I.U3 4 DI Jjjluu QJ2j3 j2cJI Jjij ! vjJi 9 dJi ^jC. o$JLj pluj3 <ulc 4 DI jLa iJuiH 
03J : jjjjoJI qjI Jl 9 JJi Jx^3 1 ^Jjl 9 ofi-'l/ ctli qjo cjcj jv 9 J\ ^3 jj3jujJI ^^^03 plgLI J3bj3 

juLuJ qjjj Lo ijjj 0 I L0J3 33C bljijJ ul uI 3^> \jjjJ3 oJc 

j^jjI Llall 3S3 i V 3^ujfljl ,jC qI c^>3 3^3 ■ 

X>\ jujo L 0 j CiiLijI : oJlii 9 Qiix p3J l_>xci Oiiijl piL pl qI " j >I ^ pLo \LC 393 ^3 

\S 3 \J>j> 0)3 O^^ ^ Ofr*! O^ u! < L>jjiJlj iSjLidJI 03 ^ ul J q jL '3 " ^ qj^_>OjoJI o° 

jJb yjj^jjsLi 3_>cJI ^3 JLjJI go N 3I < gjL 3S) Jfi) iSl" JLjJI go cfJLi 93 ! ^3^ jJiiiuJl 9 1 302JI 

dJi 33O3 &I3L o° ^ ■ 


Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/846283135394496/ 

3718. HUKUM WANITA BEPERGIAN TANPA MAHRAM 

PERTANYAAN: 

> Nyuprih Restu 

Assalamualaikum, bagaimana hukumnya seorang perempuan yang pergi sendirian mengikuti 
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kopdar yang mendapat izin ortunya ? Apakah dia diperbolehkan untuk membatalkan puasa dan 
menjama' qoshor ? Terima kasih 

JAWABAN : 

> Iki Alawiy Rek 

Wa'alaikumsalaam. Menurut pendapat yang shohih dalam madzhab Syafi'i tidak diperbolehkan 
kecuali bersama mahram. Sedang menurut sebagian Ash-hab Syafi'iyyah boleh jika aman dalam 
perjalanan. 

- Majmu' Syarah Al-Muhadzdzab VIII / 343 Syamilah : 

8 ° cJ u-<o_>aJI l$J J3>j d cSpwoJI Li^3 .oljdl ijv9 iS :gj3 

jqj ^!j Loa)3>J3 6jbjJl3 OjbsaJI jh. juj 3 gikull ^3 ^3 ^_>>joJI io_>Liu ^3 i 4 cj &I_>ol 3I .oliij 63^. 

JL93 1^31^3 uSj^uOjJI ^^uoJI Jl 9 ligJ3 .Lol JjjjJaJI jlS N bljjol ^3 cLaj jjzj j3 >j iLubwol u^iaj JL93 
3I ^3J go ^!j p3>j ^1 ! ^xjc3l>I3 3jI JI93 .oliij 03*jjj 3I p>>jOli j3>j LojJ3 : 4 cj oIjjdLi j3>J ^1 ! dJlo 
isjjLij fJ J 9 l qIS qJ 9 pU I 1 $j 3 3J LjjLij juJI «tsLujoJ^ : :mob> 3J £tLiJI Jls i P _>>jo 

[ Sub Bahasan ] Kami telah merinci hukum wanita pergi haji dalam madzhab kita (Syafi'iyyah): 

1. Menurut pendapat yang shohih diperbolehkan wanita pergi haji wajib jika ditemani olah satu 
atau lebih perempuan yang tsiqoh (dapat dipercaya), tidak disyaratkan mahram dalam hal ini. 
Tidak diperbolehkan jika bepergian dalam rangka haji sunah, berdagang, ziarah, dan 
sebagainya kecuali didampingi oleh mahram 

2. Menurut sebagian Ash-hab Syafi'iyyah diperbolehkan wanita bepergian sendiri jika aman 
dalam perjalanan, pendapat ini didukung oleh Al-Hasan Al-Bashri dan Dawud Adh-Dhohiri 

3. Menurut Imam Malik tidak diperbolehkan walaupun beserta satu perempuan tsiqoh, yang 
diperbolehkan adalah beserta mahram atau beberapa perempuan tsiqoh. 

4. Menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad, wanita tidak diperbolehkan bepergian keluar 
kecuali bersama suami atau mahramnya. 

Asy-Syaikh Abu Hamid berkata : "Perjalanan yang disyaratkan oleh Imam Abu Hanifah dengan 
bersama mahram adalah perjalanan selama tiga hari, apabila kurang dari tiga hari maka tidak 
disyaratkan bersama mahram". 

- Al-Hawi Al-Kabir IV / 363 : 

^ iiplp^b iijljjJI i^IjjciJI jiUl jvS >iJJS^3 i go ^j J qI j>j giJI q 15 > pj Loli 

jk iplij cLjJ go 0 I J3PJ :CJ6 0° iSi go ^j LgJjO cjui \s 3 j $>j 

J J 3 >j ^ o$J sLjj 8 ° 0 ° J j 3 >J upu (liSbi 3^3 ii-ol^Jl g>JI 

jjjSJI go uuOjiJI £>>j cJ j3PJ ^ - 4 ajd> 3JI Jl^3 !i&>l3 oljjJ go £j>j 

nr^ic: 


> Rampak Naung 

Kalau mengikuti pendapat ini maka boleh wanita bepergian jauh asal aman dari fitnah dan 
amannya perjalanan.... 

- Majmu' Syarah Al-Muhadzdzab VIII / 342 : 

^3 cl_ujj «luaJI Ig&o j^joj io3_pjj x> <j 3 ^ j\$> jJj q 3>>I Mfi>33 

_ 3 >l _ 4 i 29 LiJI Pc J393 ^>3^3 i^clj3^ll (jC <S$j _J3 i 5 j_ ^^ojJI q _^^oJI qC p3>o 3^3 JJi JJC3 

T 1 T A ^ »_jj 5 L 0 joJI £,3 jq>jo 
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"Ulama lain (dalam madzhab Syafi'i) berpendapat tentang bolehnya perempuan bepergian tanpa 
mahram dengan syarat aman dari fitnah dan bahaya, seperti banyak wanita yang menyertainya, 
maupun aman dari bahaya, dan sebagainya. Pendapat ini diriwayatkan dari Al-hasan Al-Bashri, 
dari Al-Awza'i dan Dawud Adh-Dhohiri". 

> Ghufron Bkl 

- Majmu' Syarah Al-Muhadzdzab VIII / 342 : 

Djjc 3I L>l3 0 K j&uj d jvi jjb .j ^3>>JI L@J:Jl 9 Lubs^l ^03 : iol>3jl Jls 

> Abdullah Afif 

Ikut nambah ta'bir dari kitab Majmu' VIII / 342 : 

tP 03 *z 3 JuoJI gpwoJI m&inJI jJb j 3 >J ^3 m>l 3 J ud ji** j JS 3 6 jL>jJI 3 DjbjJI gjbjill (jt> (I 0 I 3 ) _ 

4£i oIjjoI 3 I 03 jujJ go j 3 >j J 493 3 I £ 3 j go ^!l 

"Adapun untuk haji tathowwu' , pergi ziarah, pergi berdagang, dan segala bepergian yang tidak 
bersiat wajib maka perempuan tidak diperbolehkan pergi sendirian menurut pendapat madzhab 
yang benar, yang sesuai nash kecuali bersama suami atau mahramnya, menurut pendapat lain 
boleh bila bersama satu atau lebih perempuan yang tsiqoh seperti halnya haji wajib". 

> Mas Hamzah 

Kesimpulan: 

1. Menurut pendapat yang shohih dalam madzhab Syafi'i perempuan yang bersangkutan tidak 
diperbolehkan bepergian sendirian kecuali disertai mahrom 

2. Menurut sebagian Ash-hab Syafi'iyyah, hasan Al-Bashry, Al-Auza'iy, dan Dawud Adh-Dhohiri 
diperbolehkan dengan syarat aman dari fitnah dan bahaya seperti : banyak wanita yang 
menemani, dan aman perjalanannya. Wallahu A'lam. 

Baca juga artikel terkait: 139. Wanita Kholwat atau Keluar Sendirian Untuk Keperluan Ngaji 

Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/875853582437451/ 

3889. BATAS UKURAN POTONG RAMBUT BAGI WANITA 

PERTANYAAN : 

> Ibnoe Adam 

Assalamu 'alaikum wr.wb. Maaf ane mau bertanya berapakah batas ukuran pendek bagi rambut 
wanita ? Kepada teman-teman ustadz ane mohon jawabannya. Terima kasih 

JAWABAN : 

> Yai Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam warahmatullaah. Dalam Kitab Shahih Muslim 1/176/754 disebutkan : 

4aLj jul j jul <bSLjj llbi> Jls jul llhi* JIS iSjji&ll ilao 401 

—pJjuJ3 dj-lc dJUl ■ ^JLo- ijvjjJI J m j C LgJL^ j . 9 dc. I .^11 [^3^13 bl djujjlo tjvlo JIS 

^ 13 jl qI ^3 JlS . b^b jdc OCjSI 3 jluj 1 $-Lu 3 bly 3 oLalclS gLpJI cbb Cj£-$3 djLeJI 

bJsJlS oi^ o^3 z j o? cA^Ij p^3 4jJc 4JJl dJJl 
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. dari Abu Salamah bin Abdurrahman dia berkata: “Aku masuk pada Aisyah bersama 

saudara laki-laki sesusuannya. Lalu dia menanyakan kepadanya tentang mandi Nabi shallallaahu 
‘alaihi wasallam karena junub. Lantas Aisyah meminta wadah yang memuat kira-kira satu sha’, 
lalu dia mandi dengan meletakkan tabir di antara kami dan dia. Aisyah menuangkan air ke atas 
kepalanya sebanyak tiga kali. Dia berkata: “Para istri Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam 
memotong rambut mereka, hingga panjangnya seperti al-wafrah. 

Dalam Syarh Imam Nawawi 2/23 : 

o&^3 z j qo oiilj 4^3 4 jJc dd-bs 4jjl ^3 J Lo£3):;# 

^3 ! djl qd CBl Jl^3 < yi| ! jSLj jJI <jo o^JjoJLi & \h 4J0JUI3 < ( 5olll ) \jn _^l3 

_>a 2 dJI ijvlc lo 6 j 33 ]I : pjl> 3 jI Jl ^3 i qjJ 3 ^°I j 3 lS j ^ lo . 

AL-WAFRAH lebih lebat dan lebih banyak dari AL-LUMMAH. AL-LUMMAH ialah rambut yang 
terkumpul di kedua pundak demikian dikatakan oleh al Ashma’i. Lainnya ada yang mengatakan: 
AL-WAFRAH lebih sedikit dari AL-LUMMAH. AL-LUMMAH ialah rambut yang tidak melewati dua 
telinga. Abu Hatim berkata: AL-WAFRAH ialah rambut yang berada di atas dua telinga 

^l3jl CJ2J3 ‘ ^1 slluJ qI : vjJLsJ 4 JJl ^Lc. bypliil Jll 

JJ3J0J V 3^jbilujl3 i gjjdll pild3 4 jIc 4 JJl jd*zo CilSg Soj liBi qJ &9 ^Lj3 4 j 1 c 4 JJl jvlbo julll 
lii < 4jtp>. bv9 ^1 fUL93 Saj «uJa9 o&°S& o? iSbJI 1^3 ■ 04 -^3 C J ^?^3 1 

ijjabj jl 3 > jdc JjJS 4^3 4j1c dDl jvlbo 4 jlp> bvS < da 9 qJoj ^3 1 ojaio 3^3 Ojdc \!cu\ <lll 9 

flt\ 4 JJI 3 : cLjjJJ j_ 9 aljl . 


Hadis ini merupakan dalil bolehnya memangkas rambut bagi wanita 

AL HALQU itu maknanya IZAALATUSYSYA'RI (menghilangkan rambut) istilah kita cukur gundul 
plonthos, sementara ATTAQSHIIRU adalah AL AKHDZU MINASYSYA'RI BI MIOASHSHIN AU 
GHAIRIHII (mengambil / memotong sebagian rambut dengan gunting atau lainnya). 

Ta'bir dari kitab Tuhfatul Muhtaj 15/268-69: 

qo 3&9 i J3^°l jdaoJI <k SjjI ^^ 5 » jvS JjjLl Cu> jjupsu}\ qI li^J9 _>c 2 jJI ^Jl^j Csl ( ) 

Ojdc 3 I 1 guO&OLj jidJI 

Adapun hukumnya AL HALQU bisa dibaca ta'bir berikut: 

1. Al Majmu' 8/204: 

iot> 3 jI ^LiJI Jl 3 Igjudlj jSLjj LflJittik)3 Jj ^JbJLi oIjjoJI JJ03J 4 il jdc slokJI gocd ( 4 ajLJI) 

l$J OjSj psbjiC-s i 5 ij 3 Lall 3 jvjOjW^ 
* J^jLujj ^93 03 jSo <bl Njl Lo^JaJ 3 J^bdl LgJ jy >j LigiaJaJ o^^ mjJoJI 3 jI j^laJI JL 93 

0 I 3 J (Lg-Jdij ol_>oJI ol s^e -0 c dUI jd*^ dDI J^ujj (jl ^uc dOl jdc 

i_j|_>kw3l «U3 JI 93 iSiuOjjJI 


2. Fathul Bari 10/375: 

n £__>>i ^3 i 6 j 3 j^d jjsj jSlO I^jIc j jS2jO jv9 OiLjJI oi_>oJI jdc p_pj Lo^ :"cbjijj 
bljjoJI qI pLj3 «utc dOl (julll :Jl 9 (jjjLc ^jjl oLajud Cuj qLqjC o° ^jdoJI 

picl 4JJI3 "jj^DiiuJI cLjjJI jdc Lojj cludjJI jdc ujjjJ" :iaaJj 4 > 3 JI 1 ^ ^3!^ jul 3BJ3 

Baca juga artikel: HUKUM MEMOTONG DAN MENCUKUR RAMBUT BAGI WANITA 
Wallohu Alam (Rz) 
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LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/8881 91037870372/ 
www.fb.com/notes/92932761 0423381 

3890. HUKUM MEMINDAHKAN JANIN DENGAN ILMU 
GHAIB 

PERTANYAAN: 

Assalamualaikum ustadz.. .. Bagaimana hukumnya pemindahan kandungan ke perut orang lain 
dengan cara ghoib.. dan banyak kejadian berhasil... karena ada seorang cewek mau 
menggugurkan bayinya dan ada seorang yang bilang : jangan digugurkan., lebih baik dipindahkan 
saja ke saya, karena saya tidak punya anak, hal yang semacam itu, bagaimana hukumnya 
ustadz..? Mohon jawabanya. wassalam.[ Guz Zein ]. 

JAWABAN : 

Memindahkan Janin bagi calon ibu, pada rahim wanita lain baik melalui proses cara Ghoib atau 
lain-nya tidak dibenarkan oleh syar'i. Al-lmam Ibnu Katsir dalam menafsiri QS Al-lsra ayat 32, Juz: 
V/73: 


cLj 3 0 K <u| bjJI \$>Ju ^3 

Artinya: "dan janganlah kalian mendekati pezinaan, sesungguhnya perzinaan adalah perbuatan 
yang menjijikkan, dan seburuk-buruk jalan yan ditempuh" (QS: Isra 32). 

Beliau mengutip sebuah riwayat Hadits dari Ibnu Abi Dunya, dari riwayat Hasyim bin Malik al-thoi' 
sbb: 

J>j ^1 jv 9 Jbi j I^-03 4 aku 401 Lo Jls pLj3 4 jIc 401 jJLo ^juill 

cd 

Tidak ada dosa yang lebih besar setelah syirik (menyekutukan Allah ) disisi Allah dari pada 
maninya seorang laki-laki yang ditaruh pada rahim wanita yang tidak halal baginya. 

Pemindahan janin mirip dengan pemindahan sperma yang memang haram hukumnya. Hal yang 
perlu dipetimbangkan, anak siapa ketika sang buah hati sudah terlahir? Apakah anak ibu yang 
pertama kali mengandung atau anak yang melahirkan ? Berikut jawaban Imam Syibromalisi: 

^3^11 olfljol i_jL£ (JuJjoI jJuiJI :£l$JuoJI jJj 4^ 

4 ol 316l^lUiiLjjls 4 aJc. 3I 42*^00 ol_>ol oill 3J 4 jI 3J ^3 4J39 ) 

J3JI 4 ol ojlS 3J CSJ0I3JJ 6iJ3iuJjo ^3 1 4 jbU Lul u 2 &. ^ 1^3 &I>oJI l$ji2*^3 OjjolLj^ olpJI 
jJ 3^!I 0 I ■ Wl ^3 3^9 OC3J03JC3JI3 CJJ0I3JI jUuo Jj I4JJ03 jujo ^jo iaajj fJ 

Ij3*z3o L@Jjo fJ Cu> La J i 4j 6aJ3jjujjo 


http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php? 
idfrom=9855&idto=9914&bk_no=25&l D=665 

Dari ibarot di atas, alasan yang ada dalam bayi tabung mengenai penempatan seperma dalam 
rahim yang tidak halal, tidak berlaku bagi pemindahan janin, karena dalam masalah nasab, 
hukumnya si anak tetap dikatakan anaknya kedua orang tuanya, bukan anaknya wanita (target) 
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yang dipindahi janin tersebut. 

Keharaman pemindahan janin dikuatkan pula jika caranya dengan metode ghaib/sihir/perdukunan. 
Perdukunan, mentangi dukun, mempelajari perdukunan, ilmu nujum, meramal dengan pasir, 
gandum dan batu kerikil, termasuk mengajarkan semua hal ini adalah haram dan mengambil upah 
diatasnya juga haram berdasarkan dalil yang shohih. Wallahu alam. Banyak ibaroh yang 
menerangkan hal itu, di antara nya : 

- Kitab Raudatuth Thalibin Juz 9 Halaman 346 : 

clokJI 4olc 4 j 1 c _9 j 5 §jq>JI §k>9 oLoifl lo£ «U qI 3 PW 2 JI 3 Jjj^j 3 ^ L 0 JJ 3 Ljubwol 

Jls N 3 _> 9 lS iiiucl ^03 ^Lq>)! 1 j _puuaJl Ja 9 J 3 Dj^g-ijjoJI 4 >jzwdJI 4 LJI 3 i-jbiUl 4 jJc JiJ 3 
4sa*JI jJj LjjilJI bauszj 0 L jilS 3^3 jS& 3S Loj q]3 i_SLo3ludl 41 ujz»j 3I jZwJI OjoJsJ oLijj 
L 0 I 3 jilSj gjaJs jii yoJ Loj ^3 3^9 jJl&i 4tJl 6_p9 ^ 3 ^ iju_piij >XujJIj J&9I Jls 3 J 3 JlaiiJI Jls 

cJbJl3 qI&3j£jo jLoIjZ» LolqjI 4 j §k >9 iSill gpwaJI ^>3! <Ua 9 4 m k j 3 jZwJI piszJ 

j^ibu 'i \s3 qjjOjzJI ploj Jls 0 J 9 jS&> 3 S iliilcl fj^oJ jJj 4mkj £tb>j pJ lij 0^3 ob>Lo 

4o)!l g,ljOL>j tjo ilttLujjo 4 j£J 3 JiiaJI jwDjiiioj JJi (jjjjJ 3 Jjjujli 4 joIjSJI j^ki ^3 Jj-ujli ijJc ^1] jZwJI 

picl 4 JJI 3 liifc 3 ZJ 4jjsJI 4 jL£ jv9 (jJ 3 juoJI J &3 


- Kitab Majmu’ Syarah Muhadzdzab Juz 1 Halaman 27 : 

pkj£ pjZ>joJl 9 :^buo3 03 jSjo 3I p_p>jo 3^) lo 4 iC p3JaJI ^03 pl&ll pLjijj Lij&> J*^2 i9 

gpwzJI v_jfi>inJI jJb pl_p» 4 jl 9 jZwJI 


- Kitab Al fawaid al makkiyah Hal. 17 : 

Jjjjuj jdc JUi i_jic jJlaJ «UJl JjJij Cu> pjIjaJI 6 sIj33 4*2>IjjJI ^^j^IIj ^jla^l 1 $jj03 

( jjl3iJI y-oa j OilaJI 

Ha' dhomir pada lafadz minha merujuk pada Istikhdamat ( meminta bantuan pada khoddam) yang 
dilarang. Ibaroh Lengkapnya: 

uimA. £jl_ 1 -oijJii iluUj J|j La-aJ {_ya \ \ 

IV laiirljA. jlV jjl^l VJjIjoJaA. U_jjLZaLlsjS_jldo li*. jljp li^. -Ja-jall -taJjjUK .cjk—1 iliil £.1^ . n »(J 

il lii ilkls ILaujK. ; Lx£a j V-^ V mlA -a*.jaA.Q li^-jJ li^aVlojIIjaiVlp . j j- jt(jli*.loS IVi^A 

-b-aj—£.(j . Jp l(j \ l^jSl^j - 0 (j JJa.Ua^y iliil ^-j jl £L«(J -al jIj^. 

jjjj_jSl(j -0(j J< -0(j IVjjl^liaJJo jSljCj £. jliaA. Vii.U 1 _AdO' 1 J £.1^00 ^ La-oaLo^ 

J(j j|V J HxlxA 'j» jA. J(j ^.(J ilj Jx1a<Lj jSlo AajI^ 4 ijV 


- Kitab Ghurorul Bahiyah : 

Kf jjI J(j J(j La-»J J$- tViual JJ 4 JJj lbj(j LjJaj^ l^aij^ iliaJji^ i 

-a 926 

jLl IV^uilatlA jIV JjIjaJaA. U^jLjaA. ^J^' £-J^. llxlj6ax^jia 

J(i -alu -“U jc-l a^ £U(J -olijgy JjjJ jSl(j -0(j Jniwj j ^U(j lVjjl^ UiJjS jSUd! £ jli<A Via-Ut-a 

^ Jc AdO ' 1 d- 2 ® -°U JJ ^^" 2 -»u J dJ -»utV-“>jtJ ‘ jlia*jj< iljj -«o 

_4sl ojjS-aS Vj j Vjl^llaa IaUjIiI I ^ '»'»*< (jlj J^'l Va'ir-.l ^jl (J-uul pLu ^jlp' 1 » /'l» - !» Jjjall liUj 

MUJAWWIB : 

Ulinuha Asnawi, Muhammad Harsandi Kudung Kantil, Dien Saifudin, Ubaid Bin Aziz 
Hasanan, Hariz Jaya, N Abror 
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LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss. ktb/710281328994678/ 
www.fb.com/groups/mujaawib.pissktb/560184634067753/ 
www.fb.com/notes/92933041 0423101 

4079. HUKUM WANITA PAKAI SANDAL JINJIT (HAK 
TINGGI) 

PERTANYAAN : 


> Jakakatuhu Raden 


4ll 4 qj^5>j1c pCJI 


Apa Hukum wanita menyambung kaki (pake sandal jinjit) yang merupakan kebiasaan jahiliyah ? 
Terima kasih 


4jI4q>j3 P XJl3 


JAWABAN: 

> Aji Baskara 

Wa'alaikum salam wr.wb 

J 3 IJ 0 J qjiIj3Jo qjjI_>oI qjj Ojl^S L@J okijls OjIS JjIjjuJ juj qjo oIjjoI jl 

Ada seorang wanita Bani Israel yang bertubuh pendek memakai sandal dari kayu. Kemudian 
berjalan diantara dua wanita yang tinggi agar terlihat tinggi dengan sandal tersebut. 

Imam Nawawi dalam “ Syarh Shahih Muslim : menjelaskan, “ Mengenai wanita yang kakinya 
pendek kemudian menggunakan sandal kayu (atau semacamnya seperti sepatu dan sandal selain 
terbuat dari kayu) hingga ia dapat berjalan diantara dua wanita yang postur tubuhnya tinggi, 
menjadikan ia tidak mudah dikenal, maka hal tersebut hukumnya di dalam syariat kita adalah “ 
Bahwasanya jika tujuan dia adalah tujuan yang dibenarkan oleh syara', seperti bertujuan untuk 
menutupi pribadinya supaya tidak jadi dikenal yang bisa menyebabkan ia mendapatkan hal yang 
menyakitkan atau tujuan lain yang dibenarkan, maka hukumnya tidak masalah. Namun jika 
tujuannya untuk bergaya atau menyerupai wanita-wanita yang berpostur sempurna guna 
mengelabuhi para lelaki dan yang lainnya maka hukumnya adalah haram. Wallaahu alam (AS). 

- Kitab syarh shahih muslim, li Nawawi, juz.7, halaman.438 : 

l*il liCjjij jv 3 4 ol >3 1 i_ 9 j£i pJi 1 ^lidj^UI O^ 1 Cjjijo Ojj^iiJI oIjjoJI iLijI L0I3 

<b (jjjL ^ 1 dUi 3>j 3I X^ 3 S>j 9 v_ 9 jSj liJ L^ujij jlu u 0^)3 qL iiCjjjj bsp^ ^3*^220 o:wa 3 i 
3^3 fifi)JJC3 JL>jJI jdc ljJ3jJ O^LoKILj Ojjjjji I 3! pJolaill OJwaS q|3 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss. ktb/940836355939173/ 
www.fb.com/notes/941 350872554388 

4128. HIKAYAH : WASHIYAT SEORANG IBU YANG 
SHOLIHAH KEPADA PUTRI TERCINTA 

Oleh: Rizalullah Santrialit 

Bismillahir Rohmaanir Roiim , Allohumma Sholli 'Ala Sayyidina MUhammadin Wa ' Ala Aalihi Wa 
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Shohbihi Ajma'in. Flash Back Masih ingatkah ? Kisah seorang isteri dizaman Rosulillah SAW yang 
diwashiyati oleh suaminya agar tidak meninggalkan rumah selama suaminya melakukan safar/ 
perjalanan keluar, Walau apapun yang terjadi. Kemudian datang kabar pada isteri tersebut bahwa 
ibunya sakit parah.... hingga datang kabar yang ketiga kalinya,bahwa ibunya telah wafat,dan isteri 
ini atas nasihat Rosulillah SAW tetap istiqomah taat kepada suaminya, Hingga datanglah berita 
dari Rosulillah kepada isteri tersebut Bahwa ibunya telah mendapatkan ampunan Allah dengan 
sebab ketaatan anaknya terhadap suaminya. 

<ll gaJI 0*^3 ‘tcliall :<toLjJl3 J_9^il <1 dU 0*^33! 

^!j dljuo 4ajl jLij ^3 igii9 jJb dLijo 4jjC 4nC S 9 I 3 J 0 J :«iszjI_>J 13 4illjiJl3 .4clkJl3 

4s2jLuJI 3 .«turjiao p3ill u ^ jsuj $ o!^ ‘4oljj°3 3 £suJI :«Lj3LJI3 «LjjoI>JI 3 .gjjJI 

Ijojj <ll (jjJjii ^3 IjjoI «U 'i : 6 jjijlsiJl 3 4 a**jlill 3 . 4 JI 4 C 3 jJj 4jIcjJI3 4 JI 0 J 

0 K M < 41 ! qjj ^jiJl 3 «ilbj pii 4 IU 3 iO_piC jujob fJ Ojjuj O-bjgSl q |3 OjjoI oaJL> q| dbj9 

L>j 3 0 j 4 j 3 J (*) «I1KJI3 iLoifljo. 

(Maka suatu ketika) si isteri sholihah ini pun berwashiyat kepada anak perempuannya, la berkata : 
Puteriku... Jaga dan pelihara serta perhatikanlah Sepuluh Perkara yang menjadi kewajibanmu 
terhadap suamimu, Yakinlah jika ini engkau laksanakan,akan menjadi investasi/simpanan 
ganjaran serta pahalamu: 

Pertama dan Kedua : Oona'ah (menerima dengan senang hati,keadaan suami dan apapun serta 
berapapun pemberian suami) . Mendengarkan penuh adab ketika suami berbicara serta 
mentaatinya (diluar perkara ma'shiyat). 

Ketiga dan Keempat: Menjaga tatapan suami senantiasa memandangmu penuh kemesraan dan 
kebahagian , Jangan berlaku dan bersikap yang berakibat pandangan suamimu menjadi 
pandangan kemarahan dan kemurkaan. Jaga dan perhatikan,Jangan sampai suamimu mencium 
aroma tidak sedap darimu, Beraroma wangi lah ketika engkau akan menghadap suamimu. 

Kelima dan Keenam : Perhatikan waktu makan dan waktu tidur/istirahat suamimu, Karena 
keadaan sangat lapar dan kurang tidur cenderung membuat suami lebih sensitip emosinya 
(mudah emosi). Ketujuh dan Kedelapan : Menjaga dengan penuh amanah,Harta suami serta 
Memelihara hubungan baik dengan keluarga suami. 

Kesembilan dan Kesepuluh : Jangan engkau membantah perintah dan keinginannya. Dan jangan 
engkau sebarkan apa yang menjadi rahasianya. Maka sesungguhnya ketika engkau 
membantahnya atau berlaku sikap yang menyebabkan kecemburuan (perasaan tidak nyaman) 
dalam hatinya.Dan jika engkau menyebarkan apa yang menjadi rahasia suamimu,Maka aku tak 
kan merasa aman/tenang akan kemarahan suamimu. 

Jaga dan Jadilah engkau seorang Penghibur kala suamimu terpuruk/bersedih, dan Jadilah engkau 
seorang yang bersedih kala suamimu dalam kegembiraan (Bertindak sebagai Pengerem). 

Sumber: Syarah 'Uqudul Lujain , Ihya 'Ulumuddin 

* Lafadz «LfeJI, Kesedihan. Kamus al munawwir, Huruf J , Hal 1181, wallohu alam (ummi). 
LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/945356228820519/ 

www.fb.com/notes/945476055475203 
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4492. HUKUM WANITA MENJADI PERAWAT LELAKI 
LANSIA (KAKEK-KAKEK) 

PERTANYAAN: 

Assalamu'alaikum.wr.wb. Pertanyaan Titipan : Apa hukumnya seorang pekerja wanita / gadis yang 
kerjanya mengasuh seorang kakek-kakek yang sudah tua. Kerjanya menjaga dan merawat kakek 
(memberi makan/minum, dan memandikannya), namun yang mengganjal di hati ketika 
memandikan si kakek semua badan dibersihkan termasuk "anu" nya si kakek terus ketika disabuni 
"anu" nya si kakek "anu nya berdiri "....itu gimana hukumnya ya ? Kalau tidak boleh apa solusinya 
semntara cari kerjaan sulit sekali untuk membiayai kehidupan diri dan keluarga... Sebelumnya 
saya ucapkan terima kasih... ( Muhammad Rangga ) 

JAWABAN : 

Wa'alaikumussalaam. Hukumnya Tidak boleh, namun kalau kondisi tidak memungkinkan untuk 
menghindari maka sementara kalau belum dapat pekerjaan lain, bisa tetap bekerja di situ dulu 
sambil cari pekerjaan yang aman secara syariat. Harus ada niat dan usaha semaksimal mungkin 
untuk menghindarinya atau setidaknya meminimalkan. 

Keharaman tersebut di atas karena di sini terjadi tiga hal: 

1 . melihat aurat orang lain meski sudah tua 

2 . menyentuh tubuh orang lain secara langsung 

3. kholwat dengan orang lain meskipun sudah tua 

Referensi: 

- Almajmu' Syarh Almuhadzdzab : 

<Ljjo <ulj jjoill p.j> \jG : Lubs^l Jls $3$ 

^3 I& 32 O 3 cUaaJl 3 I 3 sljjiJl 3 gjJI ijv9 4 jjlcO!I tfJj Jl J>j ‘Ois < u-jjoJI pj_pj go jibuJI J>j ^93 

JJi jo cjui ijsS Lgjujjo J 3 >j 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php? 

ID=1742&start=0&idfrom=2747&idto=2747&bookid=14&Hashiya=32 

Tidak bisa pakai ibarot dokter sebab wanita TKW itu bukan dokter. Hukum sudah jelas haram 
melihat aurat orang lain apalagi menyentuhnya. Karena ketika memandikan si kakek tersebut 
dapat dipastikan si wanita menyentuh tubuhnya si kakek, sedangkan menyentuh tubuhnya orang 
lain yang bukan mahramnya Tidak Boleh walaupun antara keduanya sudah lanjut usia. 

- AlMausu'ah Fighiyyah Kuwaitiyah : 


f ^Ujj 3 ^JI <UgiaJI 4 c3juj3jqJI - (29 / 296) 
J344II3 4 j 12 jJI qjj 43 jSU jjC (jO c6ji>O^I jdj I3 <U$JloJI 

Menyentuh tangan orang lain tanpa adanya syahwat tetap Haram 

f o 4 JJ 3 UI 4j^aoJI «tC 3 jLd 3 aJI - (29 / 296) 

4jIc 4JJI (juUl 1 & 34 UI qxj!j q15> q |3 tgj ^3 <LuiiO^I ^>3 (jjjjO j\$> ^ cLgiill qjj ^ 

4 oLIqJI p3J 6 _>ol> jdc g*P3 JIujj pl_>ol <Ls& gjjjo pilj3 
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[4] _>kuJI J>j «uj9 iiuil (jjjuoJI JLi .«Iuojo p.j> <ulj jJoill p.j> ^jd iljjbwii Jls ^3 : 4jl <\&>j i£ 33 jJI Jls 

Igjyjjo j3>J ^3 il^>3jjj J iljl N c lul>^l dJj 


- Dalam hadist disebutkan : 

^ 3^13 i_j 3 j &S J^jJI jJj J>jJI ^ 3 tbI_>oJI 6 j 3 C jJj oIjjoJI ^ 3 hJ>jJI jJj J^jJI jibuy ^1 

^3^1 ijv9 oIjjoJI jJj oIjjoJI 

“Janganlah seorang laki-laki melihat aurat laki-laki lainnya, dan jangan pula seorang wanita 
melihat aurat wanita lainnya. Janganlah seorang laki-laki berselimut dengan laki-laki lain dalam 
satu selimut dan jangan pula seorang wanita berselimut dengan wanita lain dalam satu selimut. 

fjjuu 3 4JJ| jJ^3 JLo 9 ? J^jJI go 03 ^J J^jJI :<d Jjfl9 .dJjiOJ CjSIo Lo 3 I Jji> 3 j o° -^£>1 : 

Ja9l9 ^>1 LgJjjj ^ll CiaJgjLuji 

“Jagalah auratmu kecuali dari istrimu atau budak yang engkau miliki” beliau lalu ditanya: 
“bagaimana laki-laki dengan laki-laki?” beliau shollallohu alaihi wa sallam menjawab: “jika engkau 
mampu untuk tidak melihatnya (auratmu) seorangpun, maka lakukanlah 

- Allmausu'ah Fiqhiyyah: 

S«1a \ bS&C- (jjfLj ^LaC- (J-GJU ^J^VI - 103 ^jl^VI (JjVI c^11*1*11 .cilli 

■Vq»ll c>Xa aI^j .um dljlO AjtiLla Jj ^3 A trtVi \i.u*n ^)^.VI (1 J 

Fokus: 

Aa ^.1 jUij a t$J S^IaJI (jVj iA\ ks *9 <a'l ^3 ^j3jllj tgj'c. ^^UaVI Ajue, V A_jV ^‘sVuul Aj$Vs \1 j 

10 (2) .a vig" [1|ij| 1$»^ ^Lkj V ajI *aj 1I ,>^il aJ ^ ^ J! ,>^^1 a^^ j u^j >Tu«l 

Secara umum sebetulnya perempuan menjadi pembantu hukumnya khilaf dan diperinci: 

1. Jumhur ulama menghukumi haram mutlak baik perempuannya cantik atau tidak sebab 
dihawatirkan fitnah, kecuali majikannya (yang dibantu) anak kecil, lansia atau sesama 
mahramnya.. 

2. Boleh asal yang jadi pembantu adalah seseorang yang jelek yang tidak dihasrati, sehingga 
aman dari sergapan laki laki... 

- Kitab Almausu'ah : 

Point pertama: 

i ‘Lo.iaJl *iIUll A oi^all t-ljc-S/l 

jjc. j! (jl£ Uj^L tAjjjV 4jl J) j - 4 ;<aAc. j 

j\ tbjin^a j| ji tLa^jA 1 -*,j.'.~i ji | ji Lo^ja-o (jl£ Ijl V) Ajjl^J ojlaJI (jVj tAjjiii dlljj (j^oLo 

Ifc JJC. (jJJj (Jjj Vj «STI (jJJj 0^>aJI oi^all (jJJ _j_yj.<aa»JI Aic. V 4_ojLaJI oi^all 


Point kedua: 

4Jjal! ji. ^ V L>° ^ dul£ Jl t4 q\ >«'l c. 4 ^.j fj*j. 

AaJ ^3J LjaJ^a jjlS lij j ‘ j; SjliJI ‘ ''3-." lj| Lni cLL 3' ‘ _ <' 3-." dul£ lil - _jj» ''T - " y ' r - - 

-»(j 


Point ketiga: 

Ji VI cAJL^ILo J4C. ji AJL^ILo A ^)JC- ji CjjI£ A\y^Sj\ s!^)-ftSl ^al^lull ^j!Q^ qII (J^XJ L-lAJ j 

A^ J j AjJiS dlljl^)3 0 .I 1 C. [Juij V (_£-iJl L_3^xll (J^,^)JI I j3^)3 4AJ1^1 aSI j aJI^IaII ^3^)3 

jLkj Vj (Jj-a A-aVI c**Urtj\ ^)Jaill ^jC- j j S^)aJIj <L$VI (j! j.W^l (Jls _Ajj ^)3 jl 
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\< j 1 » * „J i Sij-I _^,Huy (jl aj£' \4 aj <■>■ aji (JlSj \A jx^5i v i j » ' IgJI jlajj V j Cllu ^3 ' g a» .a 

’ 2L.VI. 

Kholwat saja tidak boleh apalagi megang anunya (burung sang kakek) itu sampai berdiri, itu 
mengindikasikan ada fitnah disitu.... jadi bahaya. Ingat meski secara fisik dia lemah tapi 
syahwatnya tak mau kalah sama anak muda. 

. 0 K W 1^3 < j3>j9 63 JLSJI q£j pJ lij Lol t03J3JI i_jlLLjj «io^iJI OjIS lij - j ^ oa \\ :UC. - <lo_pJl 3 

Saj fJj Lojjjo J^jJI. 
137 pjujls (^jl 3xuj3j 

jJojJLi ijJj 0 I 3S) 05gjiJl3 «uLoiiio 3! £,Lq>JI jJj tfi>3tc^3 (jjj&jJI Jjjo ^ «UiaJI 
«loiiij :pj pJ3 1 *A!jjo J>jJI N li^3. 

203 yj£> 7 £ - juijl3> 

4J39 ^Lj1c3 4 joJjujjoJI &3 6 j 9 & 3J3 Oj^Uo ( 5JI &l_>ol fOlC ) 4J39 £tll 6_^A>J jdc uSdaC ( gJI ) 4J39 

cblngJ <b$\j S jyi «JlooJI 4 JH) Lo£ 4 >bJI j ^9 ^!| ^3 qLu 9 ^!I qI iSi^LoJI Jojjii3 ( £tll q3^j J3 ) 

lisi q^joI lo <■ \jjjSu v-i^J3 gJlsj J i^ 2 jju 9 04 ^ uli u! _>S>Lk> 3^> 00L qI <^39 £, Jli JU203 

Ii 3 > jvi JIoj ii ( ^Jl jujilJI £jaj$ ) 4J39 qjjoI jjC jJb Li^bao ( hoi ^3 ) 4J39 iSLiJI jv 9 juhud Loo 
go JjrbljjoJI jjill jilUI jJb v 33 >I_>oJI plujjoJI pjiij LgJuo ^jLjJI <ulj jlil Lo jiC _>>l 03^3 qjo jJoj uuijjJI 
Lo q |9 6 j 9 l£JI ol_>oJI jJb jilSJI Jj 3 >ljjoJI pjiij I^Jj 03 p^aJb» 3I p__pooJlS 4 jl 9 jubJI u 9 ^Uj J3^ll qI 

J3&JI 4>3 Lo 9 Lfljojiii Lgl^o^ 4*^3 jJI jvi Lo ^093 LgJjj <b^ujj}\ 15331II CL0J3 ^LqjlqJI «Luoiill Laju 3S) OjLiSl 
LolLujjo jfiiljjoJI pjiij LqJx> 3 jJojJI Ji» jv 9 ^^LudJjo La^jl go __> 9 L^JI3 pLjjoJI qjjo_p>ooJI qjj “IujjJ L^jj 03 ^ojiLu 
_fi)l J3^ll 0 I go Ij 9 l£ 3I LolLujjo pj^joJI jJb Ij 9 l£ 3I qIS 

57/10 

Qjjj oIj3j*aII 0 I ‘UgiiaJI Scl3iiJI \jo i_jl3>JI?jui>l J >j La>iaJ3J3 oIjjoJI ^^Lc JJ3L qI j3>j J 3 > JI^jujJI 
^3JI Isc Loj 9 -ju±>I J>jJ LgjouukOi <jo cjui qC- uiiii qI L@J j^Ai oIjjoJI 0 I p3Jao3 < olj3k>joJI 
Sij ^ 3^3 P^rf QI 6j3j*aII SiC Lol 1 JiL> q3^j ujjjOlLII j_$AJ 'H vjJLlJL3 - JUi ij 3 Jj^paJ jJp 
0 I : jv3>3 iS> s^l c Ugiiill OiidiiJI oLcIjjo gjo 1 U ddjoJJl3 jJouJI gjLo 9 dJii p30J «IoLjjo oIjjoI 3I pj >jo 3I 

tSjjiij jiiJ 6j3j*aII . 

Kalaupun kita hukumi halal maka syaratnya : dilakukan dihadapan mahram atau suami atau 
perempuan yang dipercaya jika kita mengikuti ulama yang membolehkan khalwat satu orang laki- 
laki dengan dua orang perempuan dan ini pendapat yang rajih”. 

- Al Mughni al-Muhtaj Juz IV: 

215 oL^Ljjo) JjjjoJI 3 jMJli ^SLsJI Sjc L 0 I 3 LolqjJJ «LSLi ^ Cua 33 » (jjjjoJ^ jlolll Lo q! ^Icl 

oIjjoJI 6 l 3 lio J>jJJ 9 it$_jS jv 9 qX‘vHJ3 jJL^^I ^>L>JJ (jv 9 5 I 3 (^^Lc 3 4olSc »3 

3^3 hjjjIjjoL Csv-j^T ojls 0j3S ^j <&j fcl 3I ^3j 3I ^jad bj^ziSj UJi 0^3 [ < llAc3 “ 

Ketahuilah sesungguhnya apa yang telah lalu bahwa keharaman melihat dan menyentuh ketika 
tidak hajat untuk melihat dan menyentuh. Adapun ketika ada hajat maka melihat dan menyentuh 
hukumnya boleh kerena bertujuan cantuk dan mengobati walaupun pada farji, karena hajat yang 
mendesak untuk itu, karena jika diharamkan dalam kondisi seperti ini akan menimbulkan kesulitan. 
Jadi seorang laki-laki boleh mengobati orang perempuan dan sebaliknya dan hendaknya hal itu 
dilakukan dihadapan mahram atau suami atau perempuan yang dipercaya jika kita mengikuti 
ulama yang membolehkan khalwat satu orang laki-laki dengan dua orang perempuan dan ini 
pendapat yang rajih”. 
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Sebagian dari kita mungkin berpikir dalam masalah ini ada kondisi Hajat atau dorurot karena : 

1. Pertama : harus mempunyai majikan baru yang mau memperkerjakan TKI Itu kemudian 
sesama juragan pertama dan kedua ada kesepatakan ambil alih dengan membayar uang 
sesuai yang diminta majikan pertama. 

2. Kedua : harus pulang dulu ke indonesia. Namun hal itu sulit juga dilakukan karena terkait 
dengan PK ( Perjanjian kontrak) selama 2 tahun. 

3. Ketiga : bisa menghidar tapi dengan jalan Kabur. Yang mana dengan cara ketiga ini dia akan 

menjadi TKI ilegal tanpa surat resmi dan tampa ada perlindungan negara yg kuat. 

Mari kita lihat definisi atau ta'rif hajat dan dhorurot: 


2 ^(JjUjj (j) 1 ^ AL. jlj .(Jj iAy\j ' m A ki\A\ JUS 

V j j 7 - Al\ ^L. <l£lj La j JjUj j j! 

j j _j j ^)Jl Jyii». ^M »«<^1 j a ^ j^ll ^3 j 

A]l\ A.a j J£U £-uj'(J^ 

il_>oJl 3 iOlj 3 ii>joJI £uij oIj 3 j*aII elgiiaJI tjojjjS <UC jjsu_ ijl_>kwi>l go pj^o :4jjbJI b^cliiJI 
jdc 6 j 3 j*aILi iljjoJI liii i4olio OjjC p 3 iij ^1 iiu>j ^jjj j_>o ^jaJI Jj>Jj Lo 6 j 3 _>*aILi 

Tidak ada keharaman jika bersaman dengan darurat ) bahaya ( dan banyak dikalangan para 
fuqoha mengatakan dengan teks lainya : 

olj 3 i»joJI ^jjj 6 j 3 j*tJI 

" Keadaan darurat menghalalkan hal yang haram ". Dan yang dimaskud ad dhoruruh disini 
adalah: 

apa-apa yang menyebabkan bahaya bagi hamba jika ditingalkan, dimana tidak ada lainnya yang 
menempati sebagai penganti, inilah yang dimaksud ad dhoruroh. 

4olio OjjC p 32 j $3 4j£J i&yj jj+^> AJI JpJj Lo 4>bxll qJ9 4>LxII i_9^L>j . 
4oliio 0 jjao 3 iij ^3 «lazsj cUjjoJI Jjj 3 J Ligi £ 4 jjjqJI ^lj ^3 IjLuuOjo qLjj)!I qIS N : 6 j 3 j*aII Jlioi 

tSjjiii Oijiio 3 liliajo yuaJ j 6 j 3 j*^> ^jjjoJI ^1] Lo 

Berbeda dengan makna al haajah ( kebutuhan /keperluan ) maka hajah / kebutuhan maknanya : 
apa saja yang bisa menyebabkan bahaya bagi seseorang jika meninggalkannya, akan tetapi ada 
yang lainnya yang bisa menempatinya sebagai penganti. 

Misal dhoruroh : jika seseorang dalam keadaanya sangat genting dan lapar sekali dan tidak 
mendapati hal yang halal untuk dimakan kecuali bangkai padahal bangkai haram , jika dia 
meninggalkan bangkai tersebut untuk tidak dimakan maka orang tersebut akan mendapatkan 
bahaya, dan tidak ada lagi selain bangkai sebagai pengantinya ) namaun jika ada makanan yang 
halal yang bisa dia capai & dapatkan maka dia harus mencari yang halal itu ( , maka dia 
mendapati bangkai tersebut sebagai dhoruroh, dan ini tidak mutlaq semuanya halal, namun ada 
muqoyyadnya yaitu : sesuai kadar nya saja) tidak boleh berlebih lebihan. 

4J I 3 JJU 03 . j 3 ii>joJI Ja9 pJ ig^uJ pJ ^19 . j 3 k>joJI Jaaj g&UJ 6 j 3 _>oJI q 3 ^j qI : 6 ^cliiJI qo9 

LoJcJI isuj 'l jjoiJI ‘jjOl>JI J 3 LJJ d j 3 >J^! 1^ ijjoiJI ^!j iSiJI t yz> cLo = ^!j iSiJI qLoJcJLi! 

I^a9ij pJ 3 i 6 j 3 j*aII il j LiBj j3kc»joJl9 ,<\kb jJj L 0 J 0 qLujj)!I ijjj Loj |3 . 

http://afaqattaiseer.net/vb/archive/index.php/t-360.html 

Termasuk syarat dari qaidah ini adalah : 

Syarat pertama : hendaknya kondisi genting, gawat & bahaya tersebut bisa hilang dengan 
mengerjakan hal yang haram tersebut, jika tidak bisa hilang keadaan genting tersebut maka tidak 
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boleh mengerjakan hal yang haram tersebut, ahlul fiqh memberikan misal: 

Orang yang sangat kehausan dan tidak mendapati air kecuali khomer) minuman keras ( maka ini 
tidak boleh diambil untuk di minum karena khamer), karena minuman keras (tidak menghilangkan 
dahaga dan haus , bahkan akan membuat orang tersebut semakin kehausan dan semakin 
dahaga, maka hal yang haram disini malah justru menambah bahaya dan tidak bisa 
menghilangkan bahaya. 

Begitu pula dengan perlakuan si gadis terhadap si kakek, yang bukan tidak mungkin si kakek akan 
ketagihan dan ini bukan menghilangkan bahaya, tetapi malah menambah bahaya. 

- Al Mughni al-Muhtaj Juz IV Hlm. 215 : 

jjlStjuo) U jjnJl 3 jiiuJll jjSlSJI .ide I 0 I 3 Labili ^ Cjp 3 ^ jiull _p> lo j! ^Icl 
pf^joJI oljlio isJl 5 -^JjoJI ^S-lSJU jvS 3J3 (&$£-3 4joL>2»3 

3^3 ^3^ ^>j 3 > u! pJ §i_>ol 3I £33 3I a «ULIi 0^3 i^lc3 “. 

Tidak bisa memakai yang di kitab Mughni ini, karena di situ konteksnya "hajat", sedang hajat itu 
menurut ahli qaidah disamakan dengan dorurot... sedangkan yang ada dalam pertanyaan sama 
sekali tidak ada dorurot 

Kesimpulannya menurut para mujawwib piss-ktb berdasarkan ibarot yang disertakan 
adalah :"Haram" untuk wanita ajnabiyah bekerja merawat dan memandikan si kakek, apalagi 
membuat kakek sahwat saat dimandikan. 

Solusi: 

1. Meminta agent untuk mengganti pekerjaan lain. 

2. Kalau lihat sikon saat ini tidak memungkinkan untuk menghindari ya sementara kalo belum 
dapat pekerjaan lain ya tetap bekerja disitu dulu sambil cari pekerjaan yang aman secara 
syariat. Harus ada niat dan usaha semaksimal mungkin untuk menghindarinya atau setidaknya 
meminimalkan. 

3. Usahakan cari pekerjaan lain. Wallaahu A'lamu Bis Showaab 
MUJAWWIB : 

Mas Muh Muh, Muhammad Rangga, Aby Nahza Al Asfhany, Akhbib Maulana, Kang Dul, 
Anake Garwane Pake, Ghufron Bkl, Fakhrur Rozy Akhid, Abdul Qodir Shodiqi 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss. ktb/1055626261126848/ 
www.fb.com/notes/1056289567727184 

4513. HUKUM ISBAL BAGI PEREMPUAN 

PERTANYAAN: 

> Mario Elfando 

Assalamualaikum, mohon penjelasan tentang batasan isbal bagi perempuan dan hukumnya, 
syukran. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 
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Wa'alaikum salam, sudah menjadi ijma' ulama' bahwa isbal bagi perempuan hukumnya boleh 
- kitab syarah nawawi ala muslim (14 / 62): 

< 2 ^ 3 ^ clijj vji^l 4^3 4 jJc *Ul GvjdJI S93 1 cLuajJU JIjIj^I JI3S jJc clcJaJI 

plcl 4LI3 . Icl ji 

Keterangan senada, sudah menjadi ijma' ulama' bahwa larangan isbal utk laki-laki bukan 
perempuan 

-kitabtorhuttastrib(8/173): 

cLokJI gocJ : 1533JJI JlS3! cLalll q3^ JL>jJI gjjjoo lift qI jdc sloJaJI gocJ ^Lc (ju^liiJI Jls ^3 

sLajll JLj)!I j\$> jdc 


Bagi seorang lelaki ada dua keadaan : 

1 . keadaan yang dianjurkan yaitu mencukupkan pakaian sampai pertengahan betis . 

2 . keadaan yang diperbolehkan yaitu pakaian sampai kedua mata kaki. 

Begitu juga dengan perempuan mempunyai dua keadaan : 

1 . keadaan yang dianjurkan yaitu menambah satu jengkal dari keadaan yang diperbolehkan bagi 
laki-laki. 

2 . keadaan yang diperbolehkan yaitu menambah satu hasta dari keadaan yang diperbolehkan 
bagi laki-laki. 

Jadi anjuran bagi perempuan adalah menambah panjang pakaiannya satu jengkal mulai dari 
kedua mata kaki,dan boleh ditambah sampai satu hasta. Wallohu alam. 

- kitab tuhfatul ahwadzi: 

Jb>: oJb» JL>jU o! : Jls (q 3 ^j jl j)!l ^ cLiilJ 1^33 ) 

Jb> : c Lili JJj^3 ! jJj 3^>3 jl 3 > Jl >3 JjLJI <_SLcu jJb jIj)!Ij 3^>3 oLpJ^jl 

£j_p jS&j j\$> Jl>3 i jJjiJI 1 JL>jU jib* 3ft Lo jJb ijjj Lo 3ii>3 ^LpJLuJ 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss. ktb/1071000106256130/ 
www.fb.com/notes/1075275615828579 
www.piss-ktb.com/2012/03/064-isbal.html 
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14 JANAZAH 

Bab ini berisi dokumen tanya jawab dan diskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan 
pengurusan jenazah / mayat. 

MEMANDIKAN MAYIT 

Bab ini berisi dokumen tanya jawab dan diskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan 
memandikan jenazah. 

0048. Kenapa Janazah Harus Dimandikan Sebelum 
Dishalati 

PERTANYAAN: 

Se Sajend 

Ndere' tanglet bwt para masyayikh2 yang ada dsni: 

1. mOhOn penjelasanya tentang alasan kenapa si mayit harus di sucikan dulu sblum di sholati,, 

2 . ato mungkin ada qoul yang membolehkan sholat ketika si mayit belum disucikan,, ma'af ne 
maksudnya bukan di karenaakan ada udzur,, seperti mati syahid, kebakaran, atau tertimpa 
bangunan,, dll 

3. apakah karena ksucian si mayit,, yang menyebabkan sambung tidak nya suatu amalan,,? 
MOnggo,, qlo tenggo pencerahanipun,, ampun supe rujuk_an kitabe nggeh,,, 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Semua ulama Madzhab arba’ah (Hanafi, Maliki, hambali dan syafi’i) sepakat bahwa memandikan 
mayat hukumnya Fardhu Kifaayah, hanya saja memang ada di kalangan sebagian dari Madzhab 
Maliki yang menghukuminya sunah namun yang pendapat yang mashur dikalangan Madzhab 
tersebut hukumnya juga Fardhu Kifaayah 

Untuk menjawab pertanyaan di atas mohon koreksinya,,,, 

1. Karena demikianlah yang MANOUUL (di nuqil) dari Nabi Muhammad SAW sehingga bila 
janazah tidak memungkinkan di mandikanpun semisal adanya janazah dalam kubangan 
yang sulit di keluarkanuntuk dimandikan maka mayit juga tidak boleh di sholati, misalkan 
ada air tapi cuma sedikit yang pilihannya hanya cukup untuk di pakai wudhunya orang yang 
hendak mensholati mayat atau memandikan mayat, maka yang di utamakan airnya untuk 
memandikan mayatnya, berbeda saat memang tidak di jumpai air atau debu untuk 
mensucikan mayat, maka mayat boleh di sholati meski tanpa di mandikan terlebih dahulu 

2. Ada memang pendapat yang memperbolehkan sholat janazah boleh dikerjakan tanpa 
dimandikan terlebih dahulu yaitu pendapat Ibnu Jariir (dari kalangan Syafi'iyyah) namun 
pendapat ini di tentang oleh kesepakatan para ulama lintas madzhab. 

3. Pertanyaan yang ke tiga ana masih belum faham, tapi bila yang di maksud masih 
berhubungan dengan masalah memandikan ana kira sudah terjawab, Alasan kenapa harus 
di mandikan: 

a. Yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SA 1/1/b. Sholat untuk janazah syaratnya seperti halnya 
sholat seseorang untuk dirinya sendiri (sebagaimana seseorang yang tidak di perkenankan sholat 
sebelum bersuci, janazahpun demikian tidak diperkenankan di sholati sebelum dia disucikan/di 
mandikan) 
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c. Memberi kesempatan ibadah pada kita 

d. Membersihkan mayat . (maaf kalau salah penafsiran pertanyaan....) 

'~r~ Pr J 8 jP U jssuP Utj aJJp oj£ * lili aJLopI oJip O L» jJ AjT JJ Jj aJ ULuLi Onlil <j* i y&k ilj 

<ui Ail)i> ^ Ajt 


"Tujuan di wajibkannya memandikan mayat Adalah memberikan kesempatan beribadah pada kita 
dengan dalih bila seseorang meninggal padahal usai mandi dengan air wajib memandikannya bila 
tidak ada air wajib mentayammuminya padahal karena habis mandi mestinya tidak ada manfaat 
kebersihan padanya". 

Nihaayah Azzain 1/149: 

5ji?- gij otr j*-L-j <Jp <5)1 jp J_jiJl oJl ol_jls<aJl y l»j\p i »yj 

oJ.l> y J ll JJi <Jp Sejail s<J p Jwsj a4»rl jJUJj 


lqnaa’ 1/202: 

£»j otr jJUJ ji» oJt ( a^JLojT ) j jfci Uf ol jL sJl ^ l*jjp cJt etjJaJt ( IA J») 

oJt (ji*J Jp j^LsJI jt O-JJ oy» Jp ol j ^J al» >k>rjJ jl Aj ^ 4 ^ J-*^ 8 ./d 9 J ° r ' 8 jA>- d? 


Nihayah azzain 1/159: 

U y Os- 01 j jiyr y\j Jjlip 4jt :>j Ojl^L Uj ^aj jjl <J_j3j t U5" O—Jl {Xajj 

(HjJ l$*r j aijij d*i 

Tuhfah al habiib Xl/128 : 


jij» y) etJJaS" oJt j^Ip e!>JaJl OVj ^4' JP JjJi' ^ JpI» ooli (a^ IaJjS) 

£^l«?-^l! Jijls. SjLgJs 

Hasyiyah l’aanah Atthoolibiin 11/142 : 

"LowomJ jt ( <J~P ^JUL ) (_yi jUit OLla 1 ^* (3 L* ^Lp ajljJrl ^Lp ( a^lsJl 

oii e^LsaS” cJl a^LsJl oSlj (J^j <Jp auI j_jJa ^§41 d_ji4l ajS/ aJsj-So 

0078. Haruskah Mayat Di-wudhu-kan Ulang Saat Disentuh 

PERTANYAAN : 

Dewi Vie 

Assalamu alaikum... ketika kakeku meninggal, setelah dimandikan & di wudhu' kan, ada seorang 
tokoh melarang nenek saya menyentuh kakek saya, katanya mayyit sudah di wudhu'i.bagaimana 
sich pandangan fiqih menyikapi ini? mhn penjlsnx kwn" yang ada di piss.trims 

JAWABAN : 

> Nur Hasyim S. Anam 

Yang batal yang hidup kalau wudhunya yang mati tidak batal, baca Kitab Tausyeh, hal. 22. 

> Mbah Jenggot 

SEANDAINYA DIJIMA’ pun, mayat tersebut tidak perlu dimandikan lagi. Yang harus mandi atau 
batal wudhunya adalah yang menyentuh/ menyetubuhinya. Dasar dalilnya: “Kasyifatus Saja” 
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halaman 22. 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Yang batal wudhunya non mahrom yang memegang mayatnya sedang 
wudhunya si mayat tidak menjadi BATAL. 

oJ.1 s.y*j Jaili. 'j 'h j)j (J*h Jsh uf'h) (j) 

No 4. Hal yang dapat membatalkan wudhu adalah pertemuan dua kulit wanita dan wanita 
meskipun tanpa disertai syahwat dan meskipun salah satu dari keduanya dipaksa atau sudah 
meninggal, hanya saja wudhunya orang yang telah meninggal tidak menjadi batal. [ Hamisy l’anah 
at-Thoolibiin 1/64 ]. 

jt jt jt U- y~.C Jj>rjit jt jt UIjt ot ijy <jl 3j» 'jj 

oJ.1 f. J ajdj 'j jt jt i j*- jt t« jU jt «jilT 

Dan tidak ada perbedaan dalam batalnya wudhu akibat persentuhan kulit antara wanita dan pria 
tersebut antara disertai syahwat atau tidak, terpaksa atau lupa, atau keberadaan lelakinya 
terpotong, terkebiri atau impoten kemaluannya, atau keberadaan wnitanya sudah tua renta yang 
buruk rupanya atau wanita penganut agama majusi atau lainnya, wanita merdeka atau budak, 
atau salah seorang dari keduanya sudah meninggal hanya saja wudhunya orang yang telah 
meninggal tidak menjadi batal. [ lqnaa’ 1/56 ]. Wallaahu a'lamu bis showaab. 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/416075051748642/ 

0149. Mayat Remuk / Hancur dan Korban Mutilasi 
Wajibkah Dimandikan ?? 

PERTANYAAN: 

Nur Hafizah 

Assalamu'alaikum.. orang yang meninggal karena kecelakaan / tabrakan dan jasadnya 
remuk..apakah mayat tersebut masih tetap wajib dimandikan ? Mayat yang terbakar dagingnya 
dah berantakan hancur misah2 kalau cuman disiram aja boleh ga ? Di tayamumi bagaimana 
caranya? Dah hancurrr daging misahh... 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Waalaikumsalam wr wb. Kewajiban kita masih tetap sama dengan janazah lainnya, mengkafani, 
mensholati dan menguburkannya hanya dalam masalah memandikan diganti dengan 
tayammum... 

( A^ij a±J&3j aIIp Aju J) alfkjlj r i/) *iUS3l J>j J.}> J* (f jLj) 

(Sji J (J"*** - ^ .4 jUJU jf aJjS) • 

Dan wajib menurut secara fardlu kifayah pada mayat yang muslim selain orang yang mati dalam 
keadaan ihram dan mati syahid (dalam pertempuran membela agama) empat perkara, yaitu: 
memandikannya, mengkafaninya, melakukan shalat atasnya dan menguburnya. Ucapan 
pengarang: memandikannya, artinya atau penggantinya, yaitu tayammum, sebagaimana 
andaikata mayat yang terbakar oleh api dan andaikata dimandikan maka dagingnya terlepas dari 
tubuhnya. [ Al Bajuri 1/ 242 - 243 ]. 
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J J y*j « y-j jt <3 yJ iSjtf Jvt~j?«j D15" Olj 


“Apabila janazah dalam keadaan rusak karena terbakar atau lainnya yang andai di mandikan 
kulitnya akan terkelupas maka janazah tersebut ditayammumi sebagai pengganti dari mandi 
karena sulitnya melaksanakan pemandian”. [ Asna alMathoolib 1/305 ]. 


Dalam kasus mutilasi apakah potongan tubuh yang ditemukan di kemudian hari, wajib dimandikan 
& dikubur jadi satu dengan potongan tubuh yang lainya ? Wajib kang, tapi nggak usah menggali 
potongan yang telah dikubur. 


t y£> jf IjiJ» fjaJl 015”" ...01 j i j->UJl S' jiij Am <uip JLjs ji- t- y a^-j Jj 

iAi>-\'ji\ iyjJ\ Jy U 

lil 4-ip c~*j jJj ( ^>- y ^ yj <ui e- oUj ajU?- ^ J *jy o» 4Uaijl jjL>o ( AAy t-y As*j J j ) : aJ y 

—at. Aiiij iSyo 4Jljl y t Ui Ajy Aju A?rj . 


Bila di ketemukan bagian dari janazah orang muslim maka wajib di sholati setelah terlebih dahulu 
dimandikan dan dibungkus dengan kain, dan juga dikuburkan selayaknya janazah yang hadir, 
meskipun bagian tersebut hanyalah kuku atau rambut hanya saja bila hanya sehelai rambut tidak 
perlu disholati. 

(Perkataan pengarang “Bila di ketemukan bagian dari janazah orang muslim”) dengan syarat bila 
diketahui pasti anggota tersebut milik mayit saat ia sudah mati/saat matinya, atau saat hidupnya 
kemudian mati setelahnya, berbeda dengan bagian tubuh yang terpisah dari orang hidup namun ia 
tidak mati setelah anggautanya terpisah dan baru diketemukan saat ia mati maka tidak wajib 
disholati”. [ Hasyiyah Bujairomi VI/98,1/455 ]. Wallaahu A'lamu bis showaab. 

1298. MAYAT SYUHADA TIDAK PERLU DIMANDIKAN 


PERTANYAAN : 

Syifa' Al-Jinan Kholil 

Assalamualaikum.. Ma'af saya mau nanya.. Ada seorng syuhada' dan sebab kematiannya terkena 
tembak musuh, tetapi pelurunya msh ada dalam tubuh syuhada' tersebut. Pertanya'an.. Apa 
peluru yang ada dalam tubuh syuhada tersebut harus di keluarkan dulu? kalau di keluarkan 
otomatis darahnya akan di bersihkan dulu oleh pihak hospital. Atau langsung di kubur aja dengan 
peluru yang msh ada dalam tubuhnya? Atas jwbnnya saya ucapkan terima kasih. 
Wassalamualaikum. 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 
Wa'alaikumsalam 

i) yf p-L-j <&' 1^4' dt } y. I» o* ^ jj£ V : y* $ J ‘ ( 

4il jJ-j c{ f-fclo J*ai jl j } aJ Jail £j { p+A* jl j l_ji~Oo jl j 0*4 

Ji\ fUjl dLii 5^4-1 j { f+lf- J-^j (i j A^Liil (• y ^yj jt <. jt i J5” 0^» ^jL~ju M Jli <uip 

p+le- 1 £* j* yi\ i leo jf- i^laidlj p+A* Silg-iJl 

“Dan tidak dimandikan orang mati syahid meskipun ia sedang junub, haid atau nifas sekalipun, 
yang demikian tidak diperbolehkan berdasarkan hadits Nabi: 
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■ “Sesungguhnya Baginda Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam memerintahkan memperlakukan 
orang-orang yang meninggal diperang uhud untuk dikuburkan dengan darah-darah mereka, 
mereka tidak dimandikan dan tidak dishalati” (HR. Bukhori) 

■ “Janganlah kamu mandikan mereka, karena setiap luka atau setiap tetes darah akan 
semerbak dengan bau yang wangi pada hari kiamat”. (HR. Ahmad) 

Hikmah dibalik pelarangan memandikannya untuk melestarikan bekas kematian syahidnya, 
mengagungkan kematiannya dengan tanpa memerlukan doa-doa dari kaum untuk 
meringankannya. [ Syarh al-Bahjah al-Wardiyyah VI/36 ]. Wallahu Alam Bis showaab 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/370631346293013/ 

1347. MAYIT DIMANDIKAN LAWAN JENIS NON MAHRAM 

PERTANYAAN: 

Naga Bonar 

Assalamu alaikum.J! mu tanya : Adakah pendapat yang memperbolehkan mayyit laki-laki 
dimandikan oleh perempuan bukan muhrim..? 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Seorang laki-laki lain (bukan mahram) memandikan wanita lain (bukan 
mahram) atau sebaliknya, meskipun mandinya telah tercukupi namun pelakunya berdosa. 

^ f'Uuj «I Otj fjPrf jt ji Ajt liJLiJb eJ» V C~J.I 

dUJb. 

Sesungguhnya mayit tidak menjadi batal kesuciannya sebab persentuhan kulit antar lawan jenis, 
sungguhpun bila seorang laki-laki lain (bukan mahram) memandikan wanita lain ((bukan mahram) 
atau sebaliknya mandinya pun telah tercukupi meskipun yang memandikan berdosa. [ Hawaasyi 
as-Syarwaani 111/109 ]. 

Bila dalam kondisi terpaksa saat laki-laki lain tidak dijumpai yang memandikan kecuali wanita lain 
atau sebaliknya , maka terdapati tiga pendapat ulama: 

1. Yang paling shahih menurut mayoritas ulama ditayammumi dan tidak dimandikan jasad 
mayat tersebut. 

2. Dimandikan dengan memakai pakaian yang menutupi aurat mayat, yang memandikan 
ditangannya disarungi kain dan sedapat mungkin dengan memejamkan penglihatannya. 

3. Tidak dimandikan dan tidak ditayammumi tapi langsung dikubur mayatnya. 

Aif- (L^wsl) Orjl Jj>r j MI iiU* «fjf 5~^>rl VI iili* ( J ’ r J 'M 

«diij T j J\j (jUtjjJl *s»LS»L+aj pJbjfrPj 5i~Jl £ j-i 'i i lijSj 

l jaj t jp *iijj ayr jJl LjUwsI j&\ t jp aA»Jl JjJlj 

OteL ^Lp i— a! i j c -i js aLwmP- LjJaJlj IP jt» jSm A 

JJ p J,l jjaiil jy£ jjPj ^i\ji\j i£ _j*Jt Ai £yo ajjya .il jAi Joj Jail\ J,l jjo^9\ 015 L. *iJlo Joiuj 55 j*- 

l _yj ^jp ijj iJ-l aIaJj LjLw^ysl jfi >lia y ys *-t aLaJj JULaJl Jl5 IJL 4 j eljIJUJJ 

Jj M J J—ij ^ («oJUJlj) iiji U. J—*" Oy 
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Jj ^. a «P ^J&j fijtPj OUjJi ol^>- aJI^ 

[Al-Muhadzdzab V/141 ]. 

Wallaahu A'lamu Bis showaab. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/380328861989928/ 

> Abdurrahman As-syafi'i 

Wa'alaikum salam, Mungkin bisa membantu 

(J~il J Jaii\ j£i jj£ J L^rjj J~p «tj-Ii jj£ J tA-jUS" A J *■** J Jj Cr* J—p J jj£ j 

cJ.1 J ^r\ VI Jbrji (l lili j JsU-l d VI cJ.1 J J-UJI t) ,^1 atfl ^ JbV J S^jl Ju vi A J s j^ 

l <5 l JJ jJl AjU pZ JsrjJl C-J.I J 2^rl jl Sljil 

Boleh seorang laki-laki memandikan orang yang halal baginya,yakni istri dan budak 
perempuannya. Begitu juga sebaliknya seorang istri boleh memandikan suaminya.Baik istri atau 
suami tatkala memandikan boleh melihat dan menyentuh dengan catatan tanpa syahwat meski 
bagian yang disetuh dan dilihat itu adalah bagian tubuh antara pusar dan lutut.Dalam memandikan 
mayit, wajib menyamakan jenis kelaminnya,misal mayit laki-laki maka yang memandikan adalah 
laki-laki, begitu sebaliknya kecuali orang yang telah dihalalkan dan para mahromnya.tatkala tidak 
dijumpai seorangpun kecuali ajnabiy atau orang laen,maka mayit hendaknya ditayamumkan. 

Link asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/430975726925241/ 

1685. HUKUM MEMANDIKAN MAYIT YANG MATI 
TENGGELAM 

PERTANYAAN : 

Alvin Hadi 

Assalamu alaikum.. orang yang meninggal Tenggelam, apakah tetap wajib dimandikan...? 

JAWABAN : 

> Awan As-Safaritiyy Asy-syaikheriyy 

Hukum niat memandikan mayit hukumya khilaf (ulama berbeda pendapat): 

1 . menurut imam rofi'i hukumya tidak diwajibkan, sebab tujuan mandi dalam memandikan mayit 
adalah bebersih saja dan mayit juga bukan ahli niat,sehingga sudah dianggap cukup 
memandikan mayit oleh orang kafir dan tidak perlu memandikan mayit yang mati dalam 
keadaan tenggelam, tidak wajib dimandikan karena sudah bersih. 

2 . menurut imam nawawi hukumya niat diwajibkan, baik mayit itu mati dalam keadaan tenggelam 
maupun tidak, sebab kita diperintah untuk memandikannya. [ kifayatul akhyar 1/164 ]. 

> Alvin Hadi 

Ini ibarot ustd Awan...yang sudah diterjamahkan di atas . kifayatul ahyar: 

^J SjljaJl O-J.1 J~«P JJ» * OSl ^ (J jJl -UP Ol$J>rJ ? O-J.1 J— «p J— 'Uji -1» jZ&j J-Aj 

Ajt jliJlj SiUaiit J j+aJ- Jj jiil J-mAj Vj jil^Jt “Uill J-i-t ^ C-J.1 oSlj ^ VU 

Jj jiJl J~«p y*j t) c£jjJl j^-^j aL«Aj Ojjjj*L ut> JIp jj^aJI Vj j»\£l\ J~~p V l*i* S-Jl i»jilio 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/4393869760841 16/ 
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1992. MEMANDIKAN MAYAT YANG BELUM DIKHITAN 

PERTANYAAN : 

Surya Pro 

Memandikan mayit anak laki-laki yang blum sunat air tidak sampe khasapah apakah stelahnya 
wajib di tayammumkan, klau ditaymm caranya gimana? 

JAWABAN : 

Alif Jum'an Azend 

Wajib dimandikan dan ditayammumi. 

Mayit sing kilup (durung dikhitan) iku yen njerone kilup ono najise lan ora biso dibasuh (diilangi) 
mongko miturut Imam Ibnu Hajar iku wajib didusi lan ditayammumi (tayammum minongko dadi 
ganti anggota sing ora keno dibasuh), lan ugo tetep disholati (najis sing ono jero kilup dihukumi 
ma’fu (dlorurot).Muturut Imam Romli, yen ora biso suci mongko ora perlu ditayammumi lan ora 
perlu disholati. Dene sing luwih kuat pendapate Imam Ibnu Hajar. (I’anatut Tholibin, 11/109). 

L&5" aJLp «LL^> Uj U _jJL 5 >_i. ■>- aaLaJI LgjJljl o.aS 3 aiaIj t - - "j O o^JlS L*J 

oLs<2ldl AIjLLS L* jjju A*w>- • ji j aIaj 

^>1 :j (* aJp SUvs LL VIj jt j-W jj L« aL^j ,1$^; Uut <u!pj , ( ^jUS' 

<u1p. 

j,_^ u^Jl *b! Ajt ygj11 AJrjt A*A3 jS* OUol CjLa ?aJL«w* 

r'-'V 1 tSj'-'* jv-jl .aA jUS” (J jj\ jv-iJl a ,*Af- Dbs- !A» ljjlii .aJj jJj.jotsflJl Dji 

Masalah : Jika seseorang meninggal dalam keadaan belum dikhitan maka ada 3 macam pendapat 


- Yang shahih tidak dikhitani baik masih kecil maupun sudah besar mayitnya 

- Keduanya (baik masih kecil maupun sudah besar mayitnya) dikhitani 

- Kalau sudah besar dikhitan, kalau masih kecil tidak. Jika terlahir sudah terkhitan, maka tak perlu 
dikhitani. 

Wallaahu Alaamu Bis Showaab. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/483203781702435/ 

2119. MAYAT JUNUB DAN MAYAT YANG 
MENGELUARKAN KOTORAN 

PERTANYAAN: 

> Hanya Ingin Ridlo Robby 

Assalamu alaikum warohmatullohi wabarokatuh. Latar belakang masalah : Ajal merupakan hal 
yang tidak bisa diprediksi kedatangannya. Ajal bisa dating kapan saja tanpa perduli waktu, umur 
maupun tempat. Berbagai fenomena banyak terjadi dimasyarakat, salah satu yang pernah terjadi 
adalah orang yang meninggal dunia dalam keada’an junub , kejadian yang lain ada mayyit yang 
setelah dimandikan ternyata masih mengeluarkan kotoran dari anusnya. Pertanyaannya : 
a. Bagaimana cara niatan memandikan mayyit yang junub tersebut ( apakah dimandikan dua kali 
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atau cukup satu kali dengan 2) ? 

b. Bagaimana menyikapi mayyit setelah dimandikan ternyata masih keluar kotoran ? 

c. Apakah sah menyolati janazah dalam keranda / dalam peti dalm keadaan dipaku atau dikunci ? 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Ikut menyumbang ta'bir 

a. Bagaimana cara niatan memandikan mayyit yang junub tersebut ( apakah dimandikan dua kali 
atau cukup satu kali dengan 2) ? Cukup dimandikan satu kali. Ta'bir dari kitab Syarah Mahalli 'alal 
Minhaj (Oalyubi 4/460, maktabah syamilah): 

JlSj : ^ ^ JlS t O 1 a a .m L»-$JLp OUT" g;JL!l jljiilj i e jffS ( Jaii IJb-lj ll?L» ISlj 

OlL-Jo : ^«Jl 

b. Bagaimana menyikapi mayyit setelah dimandikan ternyata masih keluar kotoran ? Hanya wajib 
menghilangkan najisnya saja. Ta'bir dari kitab Fathul Mu'in / l'anah juz II halaman 110: 

'i J-3 01 Jaii A^ljl jt (_r^ Ai* A J 

y* jJj C-J.I jij ) 

*^a l ^ h **y ) 

( Ajljl Jj aJ_j 3 ) 

SiUajJl U*. jijl JatiUij aJL^^p ailc-l jjp y* ( ■ la aJ yij ) 

14 y r y ytJl ^Uil A^i AjT *yi (3 SjUp ^ aJbu ^ y- l)| aJ yi ) 

aJ Ujii) A^tjl i--arj £jiit ,ji£Sl J^J ^ ®' ix i £ j* _A? uyi^sil 'l*» U<aJ 

Jbrj Lc. JajL* Ji 0 jsjk il dSl Jaii 

c. Apakah sah menyolati janazah dalam keranda / dalam peti dalm keada’an dipaku atau dikunci ? 
Jawabannya pernah dibahas di pp mus. Berikut linknya: 

http://ppmus.com/bahtsul-masail/m3s/92-mensholati-mavit-dalam-keranda?device=desktop 
Deskripsi Masalah : Sudah kita ketahui bersama, bahwa hukum mensholati mayit yang muslim 
dan tidak mati syahid adalah fardlu kifayah. Selain itu pula semua syarat sahnya sholat seperti 
biasanya juga berlaku pada sholat mayit beserta beberapa tambahan di antaranya adalah: tidak 
boleh terhalang ha’il diantara janazah dan musholli. Syarat ini dijelaskan dalam kitab - kitab fiqh 
Syafi’iyyah semisal Hasyiyatul Oulyubi. 

407 1- fr L%y^ AjJ»U-) i^JUS ajL**J.I jUipI A^JLp aJj^x^ i aJ y') 

Bahkan dalam kitab Tuhfat al- Muhtaj dijelaskan semua syarat jama’ah yang mungkin 
direalisasikan dalam sholat mayit merupakan syarat sahnya sholat mayit. 

^ — jtjj-iJl A~iL>- (JUxb$ ^ y> (J ^UsJ.1 3ii£) La as*£ jhi Uf L*i y L» J5” SjJiJlj (S!>LsaJl -bjy> J» 

3/146 ^ 

Timbul keisykalan tatkala kita mensholati mayit yang ada di dalam keranda yang tertutup ruji - ruji 
keranda dan dikerubung (ditutup) dengan kain seperti layaknya praktek yang biasa kita lihat di 
masyarakat. Keisykalan ini muncul karena salah satu syarat jama’ah adalah melihat imam melalui 
arah yang bisa untuk istithrog padanya, padahal bila dalam sholat janazah mayitnya telah berada 
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di dalam keranda jelas musholli (imam / munfarid) tidak bisa melihat mayit dan hanya melihat 
keranda. 

Pertanyaan : 

a. Sahkah mensholati mayit dalam keranda seperti dalam deskripsi di atas? (musholli melihat 
keranda tanpa penghalang, akan tetapi tidak melihat mayit) 

b. Bila tidak sah lantas apa yang perlu dilakukan atas mayit yang dulunya disholati dengan cara 
tersebut dan terlanjur dikubur bertahun - tahun silam ? Dan adakah qoul mu’tabar dalam 
madzhab syafi’iy yang mengesahkan praktek sholat tersebut ? 

c. Bolehkah kita taqlid ba’dal amal pada qoul tersebut? 

Jawaban (a): Tafsil 

1. Jika di dalam masjid sah secara muthlaq 

2. Jika di luar masjid, khilaf: 

- Menurut qoul mu’tamad sah selama tidak dipaku. 

- Menurut muqobilul mu’tamad Tidak sah ibtida’an. 

- Menurut Imam Barowy sah meskipun dipaku 

Referensi: 

& (91 / 7 £) - 

<-aU ^ 'j*)j aoj J^a ^ (*C»yi 015” aJp eULaJl U aJp aA jUw ^ c-~Jt OIS” 151 j ^ Jl i ( ) 

^3 jj 151 l$jf aJp CJijj li . —* t . allsflJl ao« <o~ljl £~>a L^a-l^jf jjjaaj t a y^A j*J O^s t j*— 

OJU5 Aj-jai Jj OJU5 £A alJUSUl U U5” OJl!5 etUaJl ^*<aj U of t» r Jd s 3 f ^ iji ^Ijl <_aIJ15” iO«a 15” a ja*~a 

^Js- _a I (Jbr jl-Jl C-jljl oti f uyi oti ^ otj (3yJl i_aIS\I3 aJ l$jefj^l ^^Ip etUaJl ^Ui»l 

jf a— UO aJ?*-JI jj 01 j» l£> t jjj Ljj OIS” J C jli e £3 (J L* j*— Jjij £$oJl 

Jj-jlil O-Jl J* J ‘ aJp 4 _ s Cs>J -Xssi«vJl jS- ^ aJp jl** O-j ^ O-ljt 015" jJ Ajf Ai-jlSj J?«Jl '-“'*‘A 

c Ul j-jaj U ajjp ^Sj Olj Lalja^» JLat^oJl j*iaj U Ajf aUaP JUo*«Jl . _ a I aJ^Ls-JJ jjali jjaj 

_a I ^IjshJU Jaj^Jl j*<aj Ui 01 . 

& 344-343 ^ /1 c : yji 

JlS 01 03l*Xp L* OaI j l ya ll A^JL 'j^Pj j^ja'l O. A ' ^lp ftUH Aj*t yji Ajf |«Jplj 


iijv 0 *JLi %J3 Lj jij Aj \I^j ^jlp L«-frO.; L» Jbjj V Otj U»^Oj 0_^J V otj Jb-lj OLSC. Otj 

jt aJLali ao^jI aJ y*&~ aJ jjp (3 jA L»5^ aajU^r ^P L* a^^j^ ^ 

j»J^tilj |ju j-jaj jit <-aLJ' ^ M aJp allaP Lfjip AjU»-- <3 'M Ajf I^A Sili^ 

OSl JaAs- jt eA*U«-Jl iOJl5" jJj liLii j-jaiM Ajf (j^J fUaiJ' jvP <3 

alpjJl c~J>l e!>L^aJl ^jA iya-t ail. 


& (113 ^ / 6 ^) - ^jIp A*0<la- 
j _a t jjuiUJl (jjaaJ JJjj JUOaJl ys- aJp aU-^Jl Ul« ^ tO~wJl 015” jJj ( o-Jt (JL* ys- ) : aJjS 

<_aIj ^U»yi jjsjj ajlu Ja»w» ^OlT jJ lis”" « aJLp ellsaJl U aJLp e ja*~a a J&%*a ^ oo-ljt OVS^ lil : J f ^j* 
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|J ISI l$jf A-ip OJjjli —a I SlJLaJl AJL» c-~jl £■—-i <^4ll l-£»-ljjf jJj e,^7 jj 0^» i 

^jls- Oli"" ISI bJllS £* t- t^iilil U L*i"" bJliS £• elL^Jl U of u-asi-i f_^»t»Jlj ^l*yi ^Ijl <_jlJli" o-jli""a j*~*a 

o~ljl oti ,j^j jj^JaJl oti ^ ot *_->l_jaJl J i_ilSsa 3-i l$j_jjlj (Jlp «fytl jJLp aU-aJl ^Ui»l bAJS A-sii Jj c 
l*J 01 jaj t ji-0 (*Aj l-g-j 015" _jJ U ji-5> «l*J L» |v-« JjSj |*-*^ l'!*- —a t ji-Jt 

JLS!«—^ J*£* J A-lp jii* O - - ) ^4 —oJl 015" ^J Aj I A r.^sstj ^J^sjl L—Sr-J Ulj C l—4S*J LgJjLwtff ^ A--lss*J ^lp 3 -Lx—J l 

j r c/ 1 t, • 

& 159 : ^.jji 3Ai 

jjp <3 U- $~ j L» Jjjj V ot UaJ ji <3 _^Jj Ij-^U- c-J.1 0/■ aJU- (aJp) j^Uail V otj aU> J» j3>j 

^Ujt (3 ajbJrl 0*4 j 0t5" ^IjjJI (3 lat s.lJS{^fl (3 j-iJl iJ^^" ^{ “ s ? V Otj Ujj*j £"JjS AjU^Ij Jp "Aa«—*J.I 

JU- jt j5"S U j^jIp 1 * 4-0 U jtjj a!>ls<til 

j3sl> M <3 o-ll 015" jJ jv^j <3 M t» ^IjjJl <3 jas*J AiSl j3oj yi JjL>- 

& (306 ^ I 4 — t-Ji)aii 

U-jjc«j5o di j ( Uj jij ^^1jS 3jL»ilj (3_^4 ) AiU-u» JLa«-~oJl jJz- ^4 e jllssJl ( L^i-i j ) ^L»yJl ( Aij Dj^j U il)f -Ujiioj ) 

u* ^-U ofjJUaJt ^ c^tjij r L.yt ^ aIlji y c Cj t r uyi 3Jji» ejUssJLi \byj As-lj OlSs-» 

& (478 (jA» / 4 £) - aj^pj - ^jis b-iU» 

aU-<aJl c~*: JlS jJtj ( U^J c__aJL«Jl ^p ) L»^JLp alJUaJl ^ ( j-iJl Uj aj-ib-Jl ejllstJl ^^Lp U of -Ujiioj ) 
U* ^*4l^Jtj . u«jaJL«Jl ^jLp ^-<aj jvJ j-iit jf a jds l>Jl ejUssJl ^jip ^JLajT jJj t «--’O' J-y»f «jW^J ‘ ps^aJl jjs- 

ajllaJt t ^4 jiUl (_5^ <—jl^walil A?r j>- \ AjL^iJl ^4 Jl5 \ <Jl4j C ejliaJl (_y^ ^s- J * a + t I 

ejLil e^i (^iJl Ij^j t AAJi; lpj-i* UL»I f ejllssJl ^Jlp Jjjaw : Jlij of lij : Jli (*L«yi 3Jji* 

3jLlil ^4 LAi^iaj ( jt_ jS(JL) AjtlsLS 3i^is ^b»Ul b->tJ ^Uiti . ^lljl of (^jlp t jAA)\ Jjii Utj (—iUsJl («j-jJ j ^J\ 

OUJaj OL^arj ^4 AaJULT ^ ^j-i ^4 Jlij . (-«jaJLoJl; ajjjJ ^^siaiL» ^^Lp 3Jliil 

3JUJI t jP a i £t5js««-<aJl ^jIp Ui Utj Ijja jU>r ^t«yi p ^1 • apI*j>tj Jlij t AjIJU» 

<uip ^JUa-Jlj L^Ip eljUait ^1 AptUJJ Jtb- cJli' Dtj (*Oi; lli' l$Iip JL*u Aj^4 OiJl jf- . 

& (149 ^ / 2 C ) - ^JliaJl 3Jlp| 

C-J .1 D^j «Da-Ip (_$yr lL IpLJI c-J .1 ^Js- ^.Lvflll ^JLp Jsj<5>j ta^JLo7 Jp i_3jjaitA (j^l Dtj :aJ ji) 

J-*S” _^A Jj l*£.Xaj Jyd) ^b»y ,_yS o-jil DV tC-J.1 ^Js- (^Ls^il j_j4i aLLL»j j* Ij^j 

C~yA ^jlp £+oj y Lit jy a J' ll t jJLil (3 y t ( ^Ufl l l lUp (I j-i L>- D15” Dtj :aJ jS) .eM Jjp aJ \jJJcUmJ 3pU^ Ajk ^Lar 

ejLpj .aJp j^jU-ail j*Oi; (*Jp 1»^li-4 tjJ ^ UjlT I oJ»t DlT _jJj ^ (jJ ^ jJj :aJ_j 4) >4>s Ls<ail jP t_Jlp jlUI t3 

U-j-4 vJaJlil Jp aJLp Iil jyj}\ J P V Dtj ‘^4 p bl e j3>\^-\ ejLJrt Js- }l 0t -Ujiboj £-* 

al. 

& (189 y» I 8 £) - ^Lfdi Jt aj^ 

c->Lj f*^.Ljl j AJUj ^4 f uyt (1)1^ L*5^ A^Lp alLajl U 4 -lp o^4 C-—«Jl d)LS^ ISI : J ^ (JlS [ ^j ] 
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^3 ISI Ajf aJLp OJjjli . —» I SlJLaJl Ai. C~~«Jl LjJ-ljjf jjjanj jJj « j£j jj oy» t jA~~> 

liJLii 4~jai Jj i (iJUS flJiiUl £+oj U lli"" liJLii alJUaJl U of ^_^.t*Jlj ^L*yil ^ jljl t-jUli” cJlS" o 

—» I IJpt Jp.fLli —» I jivJl c-jljl oti JaJl ^L»yi oti ^ ot* ( 3 yiSl i_aISG» iJ l$j jj\j p af^jip ells^Jl ^Li»l 

jf <L*>b(tj <Ll>i»*Jl |tJ 01 t •sl'i-i Lgj 0 l£” _jJ L» e ^3 L» j*—i Jjij . ^jIp j*-« 

o~hJi ^jls* aJLp ^Lv»j j^jp aJLp jli* Cmj o*01S~ aJI ^ . » t j Ulj L^m^j L^JLa^f 

U>-$~rf 3JjLs>«li j^U» _^aj 

Jawaban (b) dan (c) belum terbahas. Wallaahu Alam 
Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/492918627397617/ 

2159. DIMANDIKAN ULANG ORANG MENINGGAL KEDUA 
KALINYA DI HARI ITU ? 

PERTANYAAN : 

Begawan Sinting AlasRoban 

Assalamu'alaikum. Nanya malih Om !!! Pak Kumis meninggal Dunia hari kamis jam 06.00 pagi 
hari.dimandikan dan di kafanin selesai jam 09.00.setelah selesai disholatin, tiba-tiba Pak kumis 
teriak sangat kenceng sekali, sehingga mengagetkan semua yang hadir ternyata Pak kumis hidup 
lagi, segera saat itu juga diadakan syukuran kehidupan kembali Pak kumis di dunia. 

Setelah para pentakziah pulang dengan keheranan atas kejadian unik yang baru saja dilihat 
dengan mata kepala sendiri, Pak kumis tiba2 merasakan perutnya mules, serasa melilit ususnya 
segera beranjak ke toilet yang ada dibelakang Rumahnya.ternyata lantai toiletnya sangat licin, dan 
terpeleset lah Pak Kumis dengan suara yang cukup keras "GEDEBUG"...!! Sehingga menarik 
perhatian keluarganya yang masih berkumpul setelah dilihat dan diperiksa,Ternyata Jantung Pak 

Kumis Berhenti berdetak, dia Mati untuk yang kedua kalinya di hari yang Sama.!!!! (cerita di 

atas adalah fiktif, kesamaan nama atau gelar hanya kebetulan semata). Pertanvaaannva : Apakah 
Jenazah Pak Kumis harus dimandikan kembali ? Semuhun. Wassalaamu'alaikum. 

JAWABAN : 

* Begawan Sinting AlasRoban 

li. IS^P- y *-I ^ aJ Ajt A^S OjLi APr jJl» f A^A^ AP - aU>- ^ LJLJLp- U y Ol^ol O» L* I ^y 

cj jil Jju y [ 442 \y> ] ot a1v»L>- L* <3 j . jf -T lv <3-:* U. Ali. ot ^<^>3 • —* I y 

J j*i M 3-iliJl aLJ-l otj c OiJS Aippjj j y J> jil aJ o-Ij j» y#** a< ot> 1 

3ju oL» aJpj : —» I iiLi !A> liAJiS” s~>j ‘ U» Vj Jj « j* *ji ^ ^ ^ 

aJ^ 5 ^ d y£- jt Aj U*l AjL Aj ^ ISI t l'. fl * Ajijl ja 0 Iyjj JbvMju V Ajl^ll SLji-l t 

gigili ^^5» (^1 ^Up»i.l ajU& aL^p jyfcj aJp* o^LvaJI ^ y**si ^.^iJl (3 —ll j^p ^JU*J.I ^3 

http://www.islamweb.net/newlibrarv/imaqes/bq Article.jpg 

* Awan As-Safaritiyy Asy-syaikherriyy 

Wa'alaikumussalaam, kalau dari ta'bir ini dari kg begawan maka hanya wajib dikuburkan saja. 

J 2 I 3 Ajljl y i_»£ lilj aJp JV ^Jlill aLJ-l oL» t 
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Dan harta yang sdah di bagikan ahli waris atau istri menikah lagi maka suami tdak ada haq 
apapun, karena hidup yang ke dua dianggap tidak ada. 

j {j* Ji jil aJ C-io ^O L j^LiU-l Ojil 442 '.j*? ] ot aIvsU- l» 

tlMoS" L» ^ j~*>j t Ajjlib U» Vj jJj «jji> *blj U. £4j£j kilii oS/ I ^ Ip (Jj*j 'i/ AJliil SL4-1 otj c illiS Aisrjj 

I dLi !>U £af 

Jika sesudah mati, kemudian hidup lagi dengan kehidupan yang haqiqi dan mati lagi untuk kedua 
kalinya, maka wajib bagi orang lain mengurus jenazahnya baik memandikan mensholati atau 
menguburkan. 

i t ^ >»=■' i-^rj ol* f Ai*i>- SUs- (^1 (f j**- f U*i>- ol> jJ J 

" Apabila seseorang mati dengan mati yang haqiqi kemudia dirawat jenazahnya dan ia kemudian 
hidup lagi dengan kehidupan yang haqiqi lantas ia mati lagi, maka wajib bagi yang lain untuk 
mengurus jenazahnya". 

Orang yang hidup lagi setelah ia benar-benar mati dengan khabarnya orang yang ma'shum hal ini 
menetapkan hukumnya orang yang mati sesungguhnya,seperti hartanya boleh di waritsi ,istrinya 
boleh menikah lagi dan Iain2.sedangkan hidup yang ke dua tidak di anggap.dan bila ia mati lagi 
setelah huidupnya yang ke dua maka tidak di wajibkan di mandikan,di sholati,namun hanya wajib 
di kuburkan. 

Namun bila mati yang pertama belum jelas maka ia di hukumi belum mati tetapi di anggap 
sbagaimana orang yang pingsan. Artinya orang yang sudah mati kemudian hidup lagi 

otj i dUS A*>r jj J JA j»lS04 aJ C-iJ j* y#*A Aj otj o y* Ot 

—» I iiLi dUiS” j* L» j-io j <. ajjLL U Vj Jj «jjaj "i/j ijj jl IL gyZj diJS oS/ Ifjp J j*i V SLJ-I : 

Aj U.I Aib Aj yA yj&dj ISI L*tj 4 1fljU AjI j\ yA . Lclj aJL^ ^^l 'b/j J-wwJiJ V ‘UjliJl SLji-l .Aju 0>L« AjpJ 

109 2 £ OiJUail Ailpl a_j^ jt 

JUj.j^jUJ. 1 ^jlp J (3 (_ 5 ^il aJI a£L. Jaj |1 J,_jJ ^IjT jt *3 yA J^P Jlj-Jl £»J J_JJ* Ojj* •**<) 

«jssmil -b>r y')} SI Jlj~Jl (J jiJl (—SMp- Ai^JlAj^Jp (jjj Ait ^jlp J y*£- J*J, yi *£1 a jLaj jjuJ Jj<Jlj 

a^jL z SIjUw* aJbJL?^ SUp- o%ijb ISy»,^L^- , yij dJULi.1 aaa^ jjipj ca^II *^/} 

a^S ^ A ^ifjllll (Jljj tlit ^J^Li-lj.j^lill ciJUl^S^ d)t A 3 

3^ u-^k. j-1 ^j*s»«Jl Aj^^*- • J-a’S/I ali-Jl v’ 5- j* {g* *** jt j» ^U» o-Sj LjSljj 

260^ 

Sedang jika ia ingin kembali bersama istrinya semasa hidup yang pertama maka ia(orang yang 
hidup kembali) harus mnikahinya lagi jika ingin kembali kepada istrinya. Fokus: 

jUil ^u> Jj liLiUS” ot A il>t a»jLj. 

Artinya orang yang sudah mati kemudian hidup lagi maka hidupnya yang ke dua adalah hidup 
yang baru,dan apapun yang di milikinya tidak bisa di kembalikan. Fokus : 

liLL* 2Jp (Ji-J «Lu»* «JUJbr SL»- «JLa C-JlS” ^L?-'^l J&rj ISy» 


Link Asal: 

fb.com/qroups/piss.ktb/506750446014435/ 
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2181. Cara Memandikan Mayit Wanita Yang Haid 

PERTANYAAN : 

Ady Selakoh Aolenk 

Assalamualaikum.wr.wb. bagaimanakah cara mengadusi / memandikan mayat perempuan yang 
mati dalam keadaan haid ? 

JAWABAN : 

> Alvin Hadi 

Wa'alaikumussalaam, Cukup dimandikan satu kali. Ta'bir dari kitab Syarah Mahallai 'alal Minhaj 
(Oalyubi 4/460, maktabah syamilah): 

Jlij : ^^i Jli t OJaiL. L^jlp OUT ^JLil jijiilj i ^i a jfTS ( Jaii IJb-lj U **£■ IL-P UL> blj 

OlL-ju : aJ^-j 

Bagaimana menyikapi mayyit setelah dimandikan ternyata masih keluar kotoran ? Hanya 
wajib menghilangkan najisnya saja. Ta'bir dari kitab Fat_hul Mu'in / l'anah juz II halaman 
110 : 

( *** dji* ) >Aju - y J-i UI Jali aJI jt t— Jj Jaili. jl J—*Jl ^ *** £ j* 

<dk*> jl ( Js JaJl Jali* ji j aJ j») J* jij C-J.I ja 

J j U*, jji]\ Jg jJL~J a1—p iblpl j\p ^ lg aJ^ i j ) fr ( a-J Jl 1 ^ Ja ^j^ ) 

£jtiM AJljii AiUaJl 

aa>lJI (J {j 1 *J <■£*bil *** lAb-t ajT VI jA-l ^ii (J Agt-i SjUp ( «A*j M J-i ^01 aJj* ) 

£_>•!' i/jlj (_r^ t) £_b J V' J4j J"*** 1 ***** J-a^ 1 £• 4-a^J **** W U_pr_* 

JbrJ Lc. Iga—> Jli ^ jJl it 0^ Jai» aJ LLjaJ aJIj! u- grj 


Sumber link: 

http://www.kl28.net/knol6/?p=view&post=1147170 

211 A^L^Ai^J.1 jb :: oLiS"t 
www.kl28.net 

^ Sjv-T AP_^* <>■ > 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/51 6312508391562/ 

2226. MENCAMPURI AIR DENGAN DAUN BIDARA SAAT 
MEMANDIKAN JENAZAH 

PERTANYAAN : 

Coungkriyng Clhuy 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. Yai, Nyai, Mujawwibiin, Admin, dan Member yang 
terhormat .. maaf sebelumnya., pada saat memandikan jenazah disunnahkan dicampuri daun 
pohon bidara/ widara (jw) / bukol (mdr).. mohon penjelasannya, kenapa yang disebutkan pohon 
bidara ? apa ada khasiat tersendiri ? selanjutnya setia nyimak, terima kasih. Wassalamu alaikum 
wr wb 
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JAWABAN : 

1. Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam warahmatullaah. Dalam Kitab Al Majmu' 5/169 

^ JlS j a-1p ^ ^ (Jj-* - j ^ ^ jJI C)j£j c)f 

jv-Jrl i_5jai> j*uJl d')}J jJ—j frLC. «_^U~pl «jj*j 

WAL MUSTAHABBU AN TAKUUNA AL GHASLATUL UULAA BIL MAA'I WASSIDRI UMAA 
RAWAA IBNU 'ABBAASIN ANNA RASUULALLAAHI SHALLALLAAHU 'ALAIHI WASALLAM 
QAALA FIL MUHRIMI ALLADZII KHARRA MIN BA'IIRIHII : "IGHSILUUHU BI MAA'I N WA 
SIDRIN", WA U ANNASSIDRA YUNAZHZHIFU AL JISMA 

Sunnahnya basuhan pertama dengan air dan daun bidara, karena hadits yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Abbas, sesungguhnya Rasulullah shallallaahu 'alaihi wasallam bersabda untuk laki-laki yang 
sedang ihram yang jatuh tersungkur dari ontanya: "Basuhlah dia dengan air dan daun bidara". Dan 
karena sesungguhnya daun bidara itu membersihkan badan. 




2. Ibnu Toha 


Disunnahkan juga pake kafur barus (karbun, madura) biar wangi dan harum. 

oJl 5 aUI aj jUajtil A.j ap jw ^ Sap^a <— l jf’ iiUL» J 15 aL!I ^ U>A>- 

(iJUi a blL 1 $jJl~pI JLa 3 A£jI y aJLp aUI aJJI JLuJLp 

oUI IfiJL a® dUljapfi dU 5 l Llp ji LJj ^ji !5 ^jipliyi ^^ 515 "" £j* '■ ‘j ** 1 ^ b ®^-Lil 


Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan kepada saya 
Malik dari Ayyub As-Sakhtiyaniy dari Muhammad bin Sirin dari Ummu 'Athiyyah seorang wanita 
Anshar radliallahu 'anha berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menemui kami saat 
kematian puteri kami, lalu bersabda: "Mandikanlah dengan mengguyurkan air yang dicampur 
dengan daun bidara tiga kali, lima kali atau lebih dari itu jika kalian anggap perlu dan jadikanlah 
yang terakhirnya dengan kafur barus (wewangian) atau yang sejenis. Dan bila kalian telah selesai 
beritahu aku". Ketika kami telah selesai kami memberi tahu Beliau. Maka kemudian Beliau 
memberikan kain Beliau kepada kami seraya berkata: "Pakaikanlah ini kepadanya". Maksudnya 
pakaian Beliau". (HR. BUKHARI HADITS NO -1175). 


3. Sunde Pati 


cSajjU.1 — cSjU-1 (3/ 21) 


U Jp “ 

jIapiA} ijyHj OJlL! Aib t {ja UJl y t *L»j ,iJLi5 J^"j t ol> ^ L>- 


A*Ji C~?o L« J—ooj t a 5 L*j A»isrj Jj-ij «Jbj AAiP 

aL-L d\S~ \aj t lA-Jr Jp ^ J&- A$J| Jsi ^ J 


[Ul AUpt (Jp AiLj t 
i-i *** (*-* 


fokus: 


<_$ jifj DjlJL! Aiti « ^ UJl i— jPj c fUj ,iJLi 5 J S’ j 


Dan kesemua itu pakai daun widara,dan widara itu lebih aku suka dari pada daun khitmi,karena 
daun widara itu lebih menjaga pada badan dan memperkuat jasad. Wallaahu Alam. 
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LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/540348515987961/ 

2392. MAYYIT YANG BELUM KHITAN DAN SULIT 
DISUCIKAN QULFAHNYA 

PERTANYAAN : 

Zain Ridho 

Ass wr wb..teman-temanku, Ne ada pertanyaan.. Ada bayi umur 15 menit meninggal.. Lanjut 
cerita... bayi tersebut sudah di mandikan.. Dan mau di sholatin.. eh ternyata ada tokoh masyarakat 
bertanya sudah ditayaymumin...? Dia menjwab belum. Si tokoh berkata... tayammumi dulu... 
Pertanyaanya benarkah perkataan si tokoh tadi ? Kalau memang benar apa alasannya ? Mohon 
penjelasannya... 

JAWABAN : 

> GHUFRON BKL 

Bila ada mayit belum dikhitan baik anak-anak / bayi atau sudah baligh menurut Imam Ibnu Hajar 
bila sulit untuk membasuh anggota yang ada di bawah qulfah maka harus ditayammumi baik di 
bawah qulfahnya najis atau suci dan harus dishalati, sedangkan menurut Imam Romliy bila di 
bawah qulfahnya najis maka tidak usah ditayammumi dan harus di qubur dengan tanpa dishalati. 

: y~ J.1 (jiOj j ^ Jli j ^>1 aJI» aJp o j p£. L» J~*p jjju j 0 js- oL» jii 

Jli UJb jt iJJiS/l 0l£” aaI* L» «y pllU a!Jj J-«i)t cA *lif J-^4 jYV • t/ 5 

AJli LojT" L.P ^ jif: 'i/l 'i/ U^L AaJLaJI l^ J**yP J—P 'i/ A^Ai^-l j 

Lowf- ^^/1 *~j£j *i/j . *i/ 'i/ U&1 aaLaJI l^ J-y*p LiL aJ^ i taj\p d^itj 

0l£" Olj AiP j^c, IU 0l£” 01 j^JL»jJt Jlij y*>- ^1 aJL» L» l-i*j ijjysJJ U 01S” Olj aJp cA 

\ / ) » ^ ijuJUaJl <ljlpl . Ajlp j*^si 

> Ulilalbab Hafas 

Menurut imam romli, kalau bayi tersebut tidak tidak bisa di jangko dengan air kulfahnya dan bayi 
tersebut sudah ngopol (di qulfahnya sudah ada najis)maka tidak boleh di tayammumin dan tidak 
boleh di salatin., tapi langsung di kubur. 

>( juJl)iit aJIpI .aJp jiJu j *ili LmA d\S~ Olj AiP I y» U« U Oli* 01 jJl Jli j 

> Dewi Rosita 

(Masalatun) Waman tu'udziro goslu qulfatihi yummima washulla alaihi ingda ha ja (ibnu hajar) 

> Mamal Anam 

Tayammum itu bukan cuma lifaqdil ma'i tapi juga liddharurah, coba lihat di hawasyi asyarwani juz 
4 hal 3 dar kutub 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss. ktb/597701110252701/ 

2979. HUKUM MEMANDIKAN MAYIT NON MUSLIM 

PERTANYAAN : 
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> Sutanto Sallaf 

Assalamu'alaikm wrwb, mau tnya ustadz ? Bagaimana hukumnya ikut bantu mandikan jenazahnya 
non muslim ? Wa'laikum salam wrwb... 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam warahmatullaah. Boleh memandikan mayit non muslim. Lihat Ta'bir dari 
kitab Majmu' 5/142, maktabah syamilah: 


j Vj («J»ijyJ—J.I ^s- V 

Ajjlil fj* 4j jlStj j\Pj 


Fokus: 

Orang Islam dan lainnya boleh memandikannya . 

> Ghufron Bkl 

Memandikan mayitnya orang kafir baik kafir harby atau kafir dzimmy hukumnya boleh.: 

)/ViT : 

. jjsstJ Lo *j£ _f- Aj £ JU>- <_£ aL~p jy? j Lo jt OIS” <u!p j!&\ c~J.t U»tj 

liilja* 

\lrro 

<*J 01 j j laljg/» jJU>r aL«pj JUi*il IjU y* jij [j[\aA ^1 jp- i^L ^aJl ot ^ JLs-jj L» J^L»- 

«jL?r f.1 jpl j !A» VI j L*-j OUJ jt d+e- jt 


Wallaahu Alam 

LINK DISKUSI (SAMA DENGAN DOK 3125): 
www.fb.com/groups/piss.ktb/724407837582027/ 

3049. SIAPA YANG BERHAK MEMANDIKAN MAYIT YANG 
BERGANTI KELAMIN ? 

PERTANYAAN : 

> Anuek Agam 

Assalamualaikum, mau tanya, ada laki-laki melakukan operasi menjadi wanita, kalau meninggal 
dunia, yang memandikannya siapa ? laki-laki apa wanita..?? 

JAWABAN : 

> Sunde Pati 

Wa'aalaikumsalaam. Hukumnya dikembalikan ke keadaaan semula ia diciptakan (misalkan laki- 
laki kelaminnya diganti perempuan, maka hukum yang berlaku padanya adalah tetap laki-laki) 


©2015 
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261 ^y> 4 £ 

<uLp J Jj U5” aJI L» jl J-a’VU '%*£■ aJU U ^Js- js-J.1 JJ» L» j&u J^i a ~£s- jl L» J,l DI y?- £***• jij 

J aii tcJup VI J'J-j ji DU Vlj iSf *~I oIJj AjIS cJJj DI aJI ^jLlpl A^rjVlj <^jls"JaJl jjP <^jlJl (J L* 

J)iM Ajlp (Jjj L*5^ I a 1 )j < ^^~~»J.I j^^VI (3 J-A»VI jU^I '~f > Jp Vlj jt»«il ( J-* jvIP’I 

> Ghufron Bkl 

Idem gus Sunde, nyumbang ta'bir: 

: \l W A ^U?«ll Ajli : 

. (ytaJl JjSlI t) j^Uail Dl Aif- C-~>rti ? V (*t (jAlij ,_!* «T y> I J *-j jt «t y*l « (J,j L*-* Jlj-Jl £»JJ 

ijyUl JjLJ <_;jiJ A,i jjJaiJlj jt*«il Utj c ajj^JUl AjL^s flib ijj+0 J,l *jy& ^ ^JLs^-l lilj c t«_JjLJ jl AijP dL ^Ja-ail t 

ijy«Jl dji AAsfljl Jj-j jL»i»-V Ufljt (jAiiiil A-i Jlib Ji AjT . 


Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/745348535487957/ 

3400. HUKUM MEMANDIKAN JENAZAH KAFIR 

PERTANYAAN: 

> Aci Asiah Putri Alga 

Assalamu'alaikum wrwb.. Bagaimana cara memandikan jenazah non muslim? apakah pakai do'a 
seperti memandikan jenazah muslim? 

JAWABAN : 

> Ulilalbab Hafas 

Wa'alaykum salam. Jika kafir dzimmi: haram mensolati, boleh memandikan, wajib mengubur dan 
membungkusnya. Tapi tidak untuk kafir harbi dan murtad. Tidak ada do'a ketika memandikannya, 
cukup diguyur pake air. Lihat kitab Fathul Qorib : 

.jvjoill vjjJ&i m>j 3 njJbJI c djuiC j3>J3 .LjoD 3 ! Lj_>> pl j> <ulc o^LcJli jilSJI CjjjoJI L 0 I 3 

DJ__jjqJI 3 03-^ 


> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Dalam kitab Al-Kaafi Imam Ahmad mengatakan : tidak boleh bagi 
muslim memandikan mayit kafir,walaupun mayit tsb adalah kerabatnya. Dalam hal 
menguburkannya imam ahmad juga tidak memperbolehkan muslim ikut mengubur mayit 
kafir.kecuali di khawatirkan takut tersia-sia (tidak ada yang mau menguburnya) 

[fJjujjpJJ jiKJI Jjuic] . 

JjuggJ qI pJjujnJJ j3>J ^3 iOLaJlS j3 IS ,jO <iu3>JO DdLc JjujaJI piuJjoJ jSlSJI JLudC 3 *a 2U ^3 

^39 oll>3 dIId j iiSjjlaJI 3J Jls 4 jjI3j 9 4cLo v-iLij q! ^ij 4j9D JJ3L ^3 4 jjj 9 ^3 ljil£ 
^LiJI dIoc 0 j ipJLi 4 lll juiLI Jls:Jls <ul <\j£. 4 ul dJc qc LoJ «uc 4 jI djoo^! 

«iLac d «utc 4 jl I1I3 (juLjjJl3 D3ID 3_il 0I3J [0^139 v_jS)dI] :Jl 9 0L0 d 9 JLdJI 

CjLo plujjo \$3 -4iC 4DI dv*^ 3 j Dn>l Jls «Uliuj ^jJJ jJ&Li ^ !JJi 4J3 jdc Jdj >cJl3 
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<UC 4DI jwbj _>qC J39 Jio 0 i djl M3 6jli>JI plol JJUJ+I3 4Lib i_j£jd9 O^JI3. 

- Mukhtashor Al-Fiqh Al-lslami: 

Haram bagi muslim memandikan mayit kafir,mengkafaninya,menyolatkannya dan mengiring 
jenazahnya. 

Jj 3I SAj 3I i4ilc dJ*A! 3I 3I JjilS pLujO ul 

4Jjl±> I3S1AJ ul O 0 djjidl ujls^! £,jAl ^3 i^lijlsl qjo 4 jjI 3 j N i_jljjdli. 

- Al Mausu'ah al fiqhiyah Al Kuwaitiyah : 

Ijma ulama : Tidak wajib kepada muslim memandikan mayit kafir. Artinya dalam arti "tidak wajib" 
terjadi khilaf ulama dalam hal ini 

* Madzhab hanafifiyah yang juga menjadi kaol imam ahmad : Jika dibutuhkan,Boleh bagi kerabat 
yang muslim memandikan mayit kafir. 

* Madzhab Syafi'i : Boleh bagi muslim memandikan mayit kafir,namun kerabat mayit yang kafir 
lebih berhaq memandikan daripada kerabat yang muslim. 

* Madzhab Maliki : seorang muslim tidak boleh (haram) memandikan mayit kafir secara mutlak, 
baik kerabatnya ataupun bukan kerabat. 

Wallahu alam 

14 - j 9 KJI 3 i CjjjoJU lojJai2J3 4ol jS i_j> 3 JjuaaJI q^! 1 jiKII Jxuj2j pLjjaJI jJb 4jl jdc cl^iiaJI J^jI 

pJaajJl3 4oljdJI J5)l ijjo gjjjJ . 

j3> j 9 1 piujjoJI pj>a li CwoJI jiKII qIS W dJi j\$> jJj ^00^! J3S 3^3 1 <Uai>JI v_j£>i>3 

p^jjj3 «Uli fJjLdjoJI 1 qIS qJ 9 141L09 «Uji Jal <b ^3^ qo JLsj q^j pJ qL 1 £lieO!l qJ.Luaaj. 
4dc 4 jI 4JJl JlsJ| < i_Jlb 3 jI D3J 0L0 loJ <Uc «UJl jwbj jdc Lo dJi I3 

0jl33 «Ui^3 4 JjujT:I 3 i_j&d : JLa9 < di JLiJI dnC «UJl L : Jli9 pLj3 » . 

qjx 3 lLjxiJI qo 4 j Jp»l jlaUI cUjli^ i qjj 3KU pfi>joC3 jjaJjujdl JjjujPj jl3> 4 j 29 LjJI i_jii>io3 . 

q!j pJ pl «Uuo LjjS 0 Kl sl^ t LoJJojo jiKII JjujSj pJLujoJI qL 4 JjI±xII v_jiS>djJI 3fi>3 t 4 jSJLoJI ^j*^ 3 ■ 
csJ3ji) ^3 jSKII JjujOj 'l pLjjoJI q^! OjSlSJI JLiC pLjjaLI yuaJ «uI jJj 4 JjLcJI 3 JjSJIoJI 1-^3 1 
Ciild N ^j JAIlcJI ioc ^ djujii 'l dUi$3.03 xJLi 4j>3jJI oaksijl ^33 1 6^{I30 ^3 Lo^juj oIjjjo «0^3 

Ijill^n dl' l i^l j Nif. j _ Q if»l..ir»l l ft j. i . 

I^Jal \JD yjjjJ j 9KJI3 < JLall ^3 CUZS.I3 4iill ■ 

djujg I4J3 t 4jjoill3 4 clLjjoJI JjujC £3jU q! ^ i_9^3 . 

4jjbi^ 3J3 4 x> 3_>JI slij isjjijj t^>3j Jj^iaj po gjjoJ oljjoJlj : ^UicJI \IC loI_9 . 
i_9 ) JAuj liiUao Lq1uliC £3jJU u-oj i 4 jI3j iaol ^3 i juLu ^Is dUi (jjjIc L0I3 

13 )- 

pLj J oJ J J^ldJI Jjjuj-pj . 

15 - ^oj ijJj 4 Ld>Jl 3 - ^3^0jdl ^pwoJI JLlio - JjaSLiJI^ 4 dJLoJl 3 I mfio 

I . /~m !^ . Q3i>joJl^ pJLuJJoJJ dl I..i6 i /O I ^13 [ t^ifill (jO (Jjjd jiKll3 1 6^liC J1 ..16'1'H Q^j , ~ I ..ini I jSl^JI d 1 ..lO i 
JjujC 3J jSlSJI 0 I 4 J 29 LJI ijc u^3^ajdl 3 p>^dJI ^33. 1^)1 (jo u-dd jiKll3 JjuuaJI ^3 API3 4 ull qJ 9 

jyilj cuj9 LoJjuoo . 

<Ijj IC3 jlo^dl JLoJo^U sLjjJl3 JL>jJI Jjjuj£j - -S> i 


http://islamport.eom/d/2/fqh/1/35/793.html 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/81 0912988931511 / 
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3828. JENAZAH MANDI SENDIRI ? 

PERTANYAAN : 

> Taufik Arifin Ningrat 

Assalamualaikum. Sah kah adusnya mayit yang mandi sendiri ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa 'alaikum salaam.Hukum memandikan jenazah adalah Fardhu Kifayah. Jika kita melihat ada 
jenazah yang dimandikan oleh malaikat maka itu tidak mencukupi dan harus di ulang mandinya 
karena yang diperintahkan adalah kita. Sedangkan jika yang memandikan jenazah adalah jin 
maka terjadi perbedaan pendapat antara Imam Ibnu Hajar yang berpendapat tidak mencukupi , 
sedangkan menurut Imam Romli sudah mencukupi. 

Menurut Ibnu Qosim jika ada jenazah yang mandi sendiri sebab karomahnya maka sudah 
mencukupi, tidak bisa dikatakan bahwa yang di perintah dengan wajibnya memandikan adalah 
selain jenazahnya karena boleh saja bahwa perintah tersebut karena jenazahnya tidak mampu 
mandi sendiri, maka jika jenazahnya bisa mandi sendiri sebab karomahnya maka itu sudah 
mencukupi. Wallohu Alam. 

- Kitab l'anatut Tholibin ( 2 / 124 ): 

b^Li q|3 ibjjC Jflsij JJI bc ipiLjj ^9 iSl i 4 li 9 lo f»3$aol 4 jIc (^luasJ ^J^LoJI Li&Ld ^3 '.^$ 9 ) 

4-ljjdC Oilcj }l9 flJLigj 

JIS .^jOLoJI o d j 9 ojs&lJI i~ 9 ^bxi i&bj ^.LiC ysS Jj 9 Lo ^j^LoJI JlS’ 

ol ,_ > aLk> 3fi> lo£ ^3! Jj ( g 9 iJlS> jjooJI 0 i j^Lk>3- 
LolqJjo ^ 3 *zaiioJI q| 9 i 6 }LaJl 3 JjuoaJI v_9^L>j ^93 i 6 ljl 3 oJl 3 jlujJI ^^oojoJI p^Juo JJij lojJ 3 

mfi>:>3 p^JjjuLiali clsu^il pJiC jJj ^1 nj>JI JjjuuaJ jvi iJJl>l3 .JjuuaJI I go biasU Rasuli 

dLlij stabil jJj ijJjojJI. 

0 jjC i_jlLoL>joJI JLqj ^3 qI ^2jj 9 ^^ J $9 «Luij CujoJI JjuoC 3J (gj 9 ) Jl 9 « 

4 olj^ 4 j jul ISld Ojji; «illij v_Jo3> LajJ «ul jl3>J. 


> Wong Gendeng 

Wa'alaikum salam. Referensi Yang Senada (Mencukupi jika ada mayit atau jenazah mandi sendiri) 
dari Kitab Nihayatul Muhtaj: 


444 ^ 2 ^ £l$jjoJI j jJj ^b>joJI 4 jl^j 
^3 1 4 jl iiaju 'i 9 J $9 4 olj£ cLaii CujoJI JjuoC 3J ! £j 9 : jJb ^ Jl 9 ( £tlj 4LiC3 4J39 

4 olj^ 4 j ijvjI ISld &_>>&) Ojji dUjjj v_jio3> LojJ 4 jI jl3>J 0 jjC i_jbL>joJI JLcj . 


LINKASAL 

www.fb.com/groups/piss.ktb/ 915784668444342 / 

www.fb.com/notes /924622470893895 

3939. NIAT MANDI HAID ATAU MANDI JENAZAH ? 

PERTANYAAN : 

> Hilmi Ulul Azmi 

Maaf para asatidz mau bertanya, bagaimana kalau wanita yang sedang haid kemudian meninggal 
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dunia, apa niat mandinya? adus haid atau adus jenazah? ditunggu ibarotnya. syukran 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Cukup dimandikan sekali saja dengan niat memandikan mayit. Wallahu a'larn. (Di) 


aJIWI *bl: 

i_ji> 3>jJ 3J3 J-uigJI isi cdsl 4J39 6 jjo sIoJIj fjjoaij 

Minimal mandi terpenuhi dengan cara meratakan air satu kali ke seluruh tubuh, meskipun untuk 
orang (mayit) yang junub. 

^L>joJI 3jl$j: 

1^3203 4jL>JI JjuaaJI g-bjiJI 3 S) JJi ; Ojjo cLoJIj ( 4j.}j pjjoaJ ) i_u> 320 J 3 J 3 ( Jjuj&JI J 9 I 3 ) 

JJ3I OjjqJ 19 joJI ,jp» 


LINKASAL: 

www.fb.com/notes/9324254001 13602 
www.fb.com/groups/piss.ktb/9261 15444077931 

LINK TERKAIT: 

www.fb.com/notes/pustaka-ilmu-sunni-salafiyah-ktb-piss-ktb/2181/51 9412961414850 

4289. MEMANDIKAN MAYAT YANG BERTATO 

PERTANYAAN: 

> Naila Ar-rifah 

Assalamualaikum. Para Ustadz dan Ustadzah saya punya sedikit permasalahan. Bagaimana cara 
memandikan mayat orang yang bertato, apakah tatonya harus dihilangkan terlebih dahulu ? 

JAWABAN : 

> Muhib Salaf Soleh 

Wa alaikum salaam, tidak wajib menghilangkan tatonya. Wallohu alam bis showab (NN) 

Tol j^ iS >j j 

LqBJ3>j 3 I 3 I 4jjj 4 jJc jiy pj J jJj 6 jj)II jjC- 3 & ij LgJLozao iSiaJ 4«jL>j 4lo>J pji^l 4JI j\ 

4j3k go ol9^l t «uJI_>J Jj9 4j}Ld ^3 1 03 ^ 0 ^ 0 !I ‘^3>3 pSbJI .. gjiol qJ9 

4lJljj M 5 J 3 p_pj L 0 JJ 3 : 

jb> .. «totao OjjC p£j pJ 3 4aajjo 4 j 9 Ojl£ q[9 i 'tesja 4 j3 q3^j qI :J 3 ^I. 
Jjjaj 4jdl j\ axi pJ .. Q 3 i>o 32 O q(5> qLi ^J 3 ib^LoJI 4 j1c i_oj 4 ^ 3^00 q 3 ^j qI ijubJI. 

CjjjO 4ill jj ^li ilp» q 3 ^j 0 i :cjJbJI. 

4jJlj| i_pj pJ .. ^3 iSjj 4&jLjJI (pjojjJI qo Ij3^>jo) 1$Jjo (i_9l>j pJ q|) 4lJljj v_oj lajj :gljJI 

^jj pJ q |3 4iLjjo J3*^> i_9cij pJ i_pj :4sb>aJI \S$3jo JuC lilkuo 4lJI jj i_c?J pJ .. 4j iaL pJ q19 i4j iSiaJ q |3 

4j9^Lo (jdOiJj ^3 4iC jviszj 4 jJI jj i_oj pJ Cu>j ipojlll. 
lup* 4«jL>jJI 4 jujLoo 4ajjoJ ‘4 j iaL pJ jdc 4lll jj i_pJ pJ .. ^J 3 [( jj 9j iixi qI : U d 4 job>JI. 


fokus: 

Ojjo ijC 4illj| i_pj ^3 ilp» q3$j 0 I :cJbJI. 


LINKASAL: 
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www.fb.com/groups/piss.ktb/959841694038639/ 
www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/96978821 6377320 

4408. CARA MEWUDHUKAN MAYIT 

PERTANYAAN : 

> Al Murtadho 

Assalamu'alaikum. Minta ta'bir dong, bagaimana cara mewudhukan mayit ? Terimakasih 

JAWABAN : 

> Dik Ibnu Al-lhsany Kasihku 

Wa'alaikum salam. Kesimpulan ibaroh dari beberapa kitab fiqih yang nanti dibawakan adalah 
sebagai berikut : Tata cara wudlu'nya sebagaimana orang yang hidup begitu pula untuk 
kesunnahan-kesunnahan wudlu'nya seperti siwak, berkumur, menghirup air ke hidung. Namun 
untuk permasalahan niatnya mewudlu'i mayit hukumnya wajib. Sedang niatnya untuk memandikan 
mayit hukumnya sunnah. Wallohu alam. 

> Mas Hamzah 

-Kitab Roudhoh (2/100-101) 

tJ 

cloJI ijjo cjuiu 4 jljjujl jdc Lftjjo^ i <U 9 4 aj*r>l J>il3 i iJI jdc 49 _>>JI v_il i ollo ^9 Lojo iSld 

i iSil Lo$j 9 Lo JjjjJ cloJI ijo sjuij 4 j_pjjo Ji.iJ3 i 4 jllujj giii ^3 . 

JLiij vjo oLo^ Lo i^iSj ^3 i 4 *zDo*^DjoJI go b)b b^b joJI 53*^03^ 4L03J pii 

Lo ! 0 jjC3 ( JjoLjJI ) ^3 . j^gjocsJI p.^> guzbjfljo lifi) . dJ^lS dli Jj i cLoyouzaoJI 

J 3 ^I 3 . . 

QjjiaiJI fJilio cloJI J 3*03 i^aSj Js>3 . 4jJob cloJI ^Ul < jLdulud^!^ jv9 <lJ j Jjjqj3 

CjuIS 3J «uLudl 0 L gk93 t iLaiJI i_93 ^J ! bijJ 4 j3 qjjo_>>JI pLoj ? JbUdl jJj 4JL03J ! v jj_>zsJjoJI 3 

Qjsj 'l «Loljjjo . 

. M 

blS 0 j 0 Luj^l g*jjl 3 bui jj oj Lo^>jjuj 3 t jyjokciJ^ j^uJb < 4Ip J pj < <lJ j JLoC < ^ 3*^03 £_>9 Iij9 

aJl '-iilil ol^ 1 ^Lil v39jJ3 i oJ^bio . 


> Asa LA DA 

Ikut nyumbang. Lafadz-lafadz niat mewudhukan jenazah : 

1. Lafadz niat mewudhukan jenazah laki - laki: 

2. Lafadz niat mewudhukan jenazah perempuan : 

Lafadz-lafadz niat memandikan jenazah : 

1. Lafadz niat memandikan jenazah laki - laki: 

2. Lafadz niat memandikan jenazah perempuan : 


jJlaj 4 JJ OjjoJI IS$J c3*zi3JI Cjj^j 
jJIizJ 4 iJ OjjoJI oSjjJ £>A$JI CJJ3J 

jJlaJ 4 JJ OjjoJI IS$J JdaJI cjj3j 
ijJLaJ 4 iJ OjuoJI oS$J Jldill 0J3J 


> Ghufron Bkl 

Nyumbang ta'bir: 

- Al majmu' Syarah al Muhadzab : 
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(«Uli " Jls yjj pjudliiJI 1S3J LoJ < laJLi Lxujjo «uku 5*^3 i liu 9 j Lj^LJ «Lu-bj 

<s 3 qIS Lojj «U^3 " «iLaC pii 1 I0j*^C3 1 l:ul£j Laaj «Lo&jS _>qC ^jI «lLui9 qjo>jJI iaC 

jvic :uJI jjoI L 1 K 3 < qS&JI ^bjjiuS Laiaj Lqjj 3 i o^aj £_p> J^aJI Jj 9 Oj^osj pj li|9 . cjui 4932 * 

iljl M jcJI Jai) lo& «JsLl JLjai9 Lw pii 1 «tesjij j^kii pJ cjui £_>> q| 1 IjjjS cLo 4jIc ^kuJI 
«UJl [ 128 iu-o ] «UJl «UjI iiLdC LoJ } " cJlii «ukc pl 03 J LoJ jcJI L 03 L \tS L 03 J pii i JjujaJI 
JjuuaJI iljl N L 03 L jcJI q^I { 3*^1303 LfljoLoj i LjJ Jls piuJ 3 «ulc i 

- Al Fiqh 'Ala al Madzahibi al Arba'ah : 

? 4 ujc Jj 9 ojjoJI L 09 J Js 

C 3 *zi 3 JV9 o^lai) ^1 la$jjs < jLiuuuj^l^ «LojOu^oJI ^ 1 ] «LiLizsJI qo J^jaJI :uC joJI L 03 IJ lc£ L 03 J qI i_j.Suj 

jJb 49_>> JLdlaJI lSJj 0 I ^csJjujj ^3 dJi jvS cUL^jjo ^3>3J3 iO^LjS £jjujjS jJj c LoJ I ^Ul iCujoJI 
j I ■': iii. ■ 1 'i 1 3 d./Sn./Snl l plfin . S IN p3SU9 i4j_j3dl03 «Uil3 OjjoJI (j I i ■ ■ ' I Q 1 pj c LoJ Lj IJ 113 4jolgj|3 d V1 1 1 .. 1 , 
-LcJI 0>j Lo^jjaijo jJojl9 !«La9LiJl3 i^AILoJI Lol ‘«LL1IJCJI3 ‘«Lil>JI qjj 4 jJc ,3010 1^3 ( 1) . 

shamela.ws/browse.php/book-9849/page-460 
Wallohu alam 

LINKASAL: 

https://web.facebookcom/groups/piss.ktb/986986207990854/ 
www.fb.com/notes/1000219750000833 

MENGKAFANI MAYIT 

Bab ini berisi dokumen tanya jawab dan diskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan 
mengkafani jenazah. 

0924. FAEDAH IKATAN PADA KAIN KAFAN 

PERTANYAAN 
Aan Agustian 

Assalamu'alaikum... fenomena mayit.... mayat di ikat dengan 3 ikatan.... apakn memang ada 
dalilnya/ hikmahnya/filosofinya????????.monggo... 

JAWABAN 
Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam 

FAEDAH IKATAN PADA KAIN KAFAN 

• Agar kafannya tetap rapi dan tidak berserakan saat ditandu 

• Untuk janazah wanita disunahkan ikatannya ditambahkan diatas dadanya dengan 
dibentangkan agar kain kafannya tidak berserakan dengan goncangan dua payudaranya saat 
ditandu (Hmmmm...Mosok men iso bergoyang-goyang.. Hehe) 

FAEDAH MELEPAS IKATAN KAIN KAFAN SAAT DIKUBUR 

• Tafaa-ulan, diharapkan dengan dilepasnya ikatan kafan, bencana yang ada pada mayat juga 
terlepas. 

• Tidak difungsikan lagi 

• Makruh membiarkan sesuatu yang masih terikat ada pada janazah dalam kuburnya 
KETERANGAN DIAMBIL DARI: 
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OjjJ (3 J ^J**^*! *A*P <-3 j?*- ^I<Xmo JLSoj 

Dan kain kafannya diikat dengan ikatan agar tidak berserakan saat janazah diusung, saat 
diletakkan dalam kubur ikatannya dilepas. [ Syarh al-Kitaab Ghooyah al-Bayaan 1/266 ]. 

^ jAjc* frljL <uM^S o^ 4. ./?? J-* (JljjJ ^ jlJLJtJl . 

Dan kain kafannya diikat dengan ikatan (kecuali bagi mayit yang sedang ihram, dan dibentangkan 
melintang pada dua payudara dan dada janazah wanita) agar tidak berserakan saat janazah 
dibawa bergerak dan diusung, saat diletakkan dalam kubur ikatannya dilepas (karena sudah hilang 
fungsinya dan karena makruhnya membiarkan sesuatu yang masih terikat ada pada janazah 
dalam kuburnya. [ Tuhfah al-Muhtaaj XI/22 ]. 

(3 ajc» ot 4 jS| |*-A ji IJb Juuu <ui L» • (J**j > ajp V jLjj JaJi» i_ajIaUI jlJLi ( jlJUUlI ) 

i_ji** f^ jjiJl 

(Saat diletakkan dalam kubur ikatannya dilepas) artinya tali-tali pengikatnya saja/bukan kain 
kafannya karena unsur tafaa-ul diharapkan dengan dilepasnya ikatan kafan, bencana yang ada 
pada mayat juga terlepas. Dikatakan “Dimakruhkan membiarkan sesuatu yang masih terikat ada 
pada janazah dalam kuburnya”. [ Hasyiyah al-Qalyubi 1/384 ]. 

juUI (J5 "A^p s r*\ j l g ’ v g U LfcjLiiil OLAS^SlI «tjll Jp 

oblJLSJl 

Disunahkan ikatan ke enam dibentangkan didada wanita diatas kain kafan agar tetap wutuh dan 
tidak berserakan dengan goncangan dua payudaranya saat diusung, dan dilepas saat di kubur 
sebagaimana ikatan-ikatan lainnya. [ Nihaayah az-Zain 1/151 ]. 

KESIMPULAN 

~ Tidak dibatasi jumlah ikatan pada kain kafan, disesuaikan dengan kebutuhan 

~ Hikmahnya agar kain kafan tidak terlepas dari jasad mayat saat diusung (menurut hukum 

Fiqh) 

~ Mengenai hikmah filosofi atau menurut kejawennya, maaf kami belum tahu karena 
sebenarnya saya aslinya orang Arab.. Hiks.. Hiks.. 

1878. HUKUM MELIHAT JENAZAH YANG TELAH 
DIKAFANI BAGI PELAYAT 

PERTANYAAN : 

Rahmat Zaini 

Mbah, numpang nanya, apakah wajib bagi setiap pelayat melihat wajah orang yang meninggal ?, 
mohon penjelasannya. 

JAWABAN : 

Alif Jum’an Azend 

Boleh saja melihat wajah jenazah setelah dikafani, berdasar hadits : Jabir bin Abdullah r.a. 
berkata, "Ketika ayahku terbunuh, (dalam satu riwayat: dia berkata, 'Ayahku yang terbunuh pada 
hari Perang Uhud dengan diperlakukan sadis dan dibawa ke hadapan Rasulullah dalam keadaan 
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sudah ditutup kain, maka aku ingin) membuka kain dari wajahnya dan aku menangis. Orang-orang 
melarangku. Kemudian aku hendak membukanya, tetapi kaumku melarangku, sedang Nabi tidak 
melarangku . Lalu Rasulullah memerintahkan supaya jenazah ayah diangkat. Bibiku Fathimah 
menangis (dalam satu riwayat: Nabi mendengar suara tangis seorang wanita, lalu beliau bertanya, 
'Siapakah ini?' Orang-orang menjawab, 'Anak wanita atau saudara wanita Amr.') Nabi bersabda, 
'Kamu menangis ataupun tidak, malaikat senantiasa menaunginya dengan akup-akupnya hingga 
kalian mengangkatnya.'" [HR.Bukharij. 

Do'a nya biasa saja : 

ysj UllaiM y <ujj <ds-JU £~>jj ^ <ue- c_ap Ij <l?-jIj aJ yipl 

c_aI.AP y j A££»j juUl <_ol Xf- y «jptj iJrl Alsotj Asrjj {j* IjP 1 U>rjj J aJU»T y I j&- VU»tj « jla y IjcA Ijlj aJ*U?j y 

Oy?-lW cjyoJLJcl J aJj Ui jii -Ij UliJ VJ «yrl L *jA V jUit 

TAMBAHAN PERIHAL TA’ZIYAH (NGELAYAT) 

1. ARTINE TA’ZIYAH 

Artine ta’ziyah yoiku ngelipur utowo ngayem-ngayem wong sing keno musibah, sing dibarengi 
kanti: 

■ Nganjurake netepi kesabaran (mbetahi cubo) lan ninggal ngersulo. 

■ Ndungaake supoyo oleh ganti nikmat sing luwih bagus. Lan ndungaake supoyo diterimo kabeh 
amal baguse lan disepuro kabeh dosane (khusus kanggo mayit muslim, lan yen mayit kafir ora 
perlu didungaake). 

2. HUKUME TA’ZIYAH 

Hukume ta’ziyah iku sunati 111 ! (luwih-luwih na’ziyahi wong sing sholeh, bocah cilik, utowo wong 
sing apes mbetahi cubo) senajan marang wong sing keno musibah bandane, selagi wong sing 
dita’ziyahi ora wadon, sing isih nom lan sing na’ziyahi ora mahrome utowo bojone. 

3. WEKTUNE TA’ZIYAH 

Wektune ta’ziyah kanggo wong sing ora nduwe udzur yoiku wiwit sak wise dikuburei 112 ! mayit 
nganti telong dino [113] . Dene kanggo wong sing udzur iku diwilange telong dino wiwit songko ilange 
udzur. 

4. TOTO KROMONE TA’ZIYAH 

Toto kromone ta’ziyah iku meh podho karo tata kramane sambang wong loro. Ing antarane yoiku 
wong sing ta’ziyah tansah ngetingalake roso welas, ndungaake mayit lan wong sing dita’ziyahi, lan 
ora ngakeake omong sing ora perlu. Lan naliko salaman, wong sing ta’ziyah sunat moco lafadh : 

iitjp y~dj ijsrf <3)1 jiAj. 

Lan wong sing dita’ziyahi jawab: 

Ijo 1 <3)1 iiljsr. 


[111] Karena ada Hadits : 

1) ao*. y-\ co ( Ji>< <di Ij Ua* y . *c>-L< y-\ c<L*LJiJt <L*I o* *))l oU*5" VI oLaI y L* ; 

cjj'j- 

Dene hukume ta’ziyah ditilik songko kahanane wong sing dita’ziyahi (muslim, fasiq utowo kafir) iku hukume podo 
karo sambang wong loro. 

[112] Ananging kanggo sopo wae (khususe tonggo, dulur utowo konco) iku diwilang utomo yen ta’ziyah sak 
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durunge dikubure mayit selagi biso ndadeake ayeme wong sing dita’ziyahi. 

[113] Ta’ziyah sak wise telung dino kanggo wong sing ora udzur iku hukume makruh, kejobo kanggo sopo wae 
sing ndadeake ayeme wong sing dita’ziyahi. 

[114] Kanggo mayit kafir iku ora keno ditambahi: 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/469701 089719371/ 

1895. KENAPA KAIN KAFAN IDENTIK DENGAN WARNA 
PUTIH ? 

PERTANYAAN : 

Zaiya Shazuke Gt 

Assalamu A alaikum, Igsg j y woNG Bagoes ! kenapa MAYIT ko di kafani pakai warna puTIH. ? apa 
bleh dengan warna lain? apa juga di perbolehkan selain kain kafan untuk membgkus si mayit ? 
sugeng wengi 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Keberadaan kain kafan berwarna putih demi meraih kesunahan karena sesuai 
dengan petunjuk Nabi Muhammad SAW. 

j tpioLf liU Cf' (J 2 * ‘-r^ t)) cJ.1 (j&ij) 

Dan janazah laki-laki dikafani dalam tiga pakaian putih-putih berdasarkan hadits “Pakailah oleh 
kalian pakaian putih-putih karena ia adalah paling utamanya pakaian-pakaian kalian, dan kafanilah 
janazah kalian dengannya”. (HR. At-Turmudzi). [ Al-lqnaa’ 1/88 ]. 

J \ij i£-^ I «I jj y Lfj t j jcf- ^ y t y Jt : O £ 

Cr**-* 

[ PERINGATAN ] Disunahkan keberadaan kain kafan berwarna putih berdasarkan hadits “Pakailah 
oleh kalian pakaian putih-putih karena ia adalah paling utamanya pakaian-pakaian kalian, dan 
kafanilah janazah kalian dengannya”. (HR. At-Turmudzi). [ Hasyiyah l’aanah at-Thoolibiin 11/132 ]. 
Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/473692855986861/ 

2696. HUKUM MERIAS MAYIT LAYAKNYA PENGANTIN 

PERTANYAAN : 

> Fakhrur Rozy 

Dalam kitab al-bajuri disebutkan : Boleh menghiasi dan mengubur mayat dengan perhiasan 
bahkan mas dan perak asal mayit wanita dan anak-anak dan dapat ijin dari ahli waris. Dan hal 
tersebut bukan menyia-nyiakan harta. Bolehkan mempercantik mayat dengan bedak dan pewarna 
pipi dan ginco layaknya pengantin. ? 

JAWABAN : 

> Hasyim Toha 

Kalau merujuk pada dzohir teks riwayat Hadits dari Anas berikut, maka boleh-boleh saja : 
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yu o L* jJT. 1 


"Jadikan orang-orang matimu seperti pada penganten-pengantenmu". 

Namun masih perlu diteliti lanjut makna dan hubungannya dengan hadits dan sumber hukum 
lainnya. 

> Sunde Pati 

Hasyiyah aljamal juz 3 hal 690 : 

jij£ liuij!(J £.jj -«LiSj*. liLjl * l ^j\\ jajUl LLojcIi jLajjlc.j< 

jljj illil i^g. j' * lliojW J 

Ada sebuah pertanyaan di tengah-tengah kami mengajar tentang hukum merias tangan dan kaki 
mayit dengan pewarna daun inai seperti banyak terjadi di kota-kota ataupun kampung-kampung 
kitakami pun menjawab pertanyaan ini, bahwa menurut pendapat yang tepat, demikian itu haram 
bagi mayit laki-laki, sebagaimana diharamkan ketika mereka masih hidup, dan makruh bagi mayit 
wanita dan anak-anak. 

Dari ibarot di atas, maka kesimpulannya : Merias jenazah itu HARAM untuk mayit laki-laki, dan 
MAKRUH untuk mayit perempuan dan anak-anak 

Brojol Gemblung > ibarot memang demikian, tapi adakah penjelasan gharodh yg lebih 
spesifik dari kitab lain sehingga merias mayat dg memakaikan emas misalnya tidak 
dikategorikan idha'atul maal dan mayat layak dikatakan pantas untuk dihias sehubungan sudah 
mati ?? 

Ghorodhnya "ikromul mayyit wa ta'zhimuhu", maka hukumnya boleh tidak haram tapi makruh. 
Yang di baijuri dan aljamal, intinya sama, kalau digabungkan : Selama di waktu hidupnya tidak 
diharamkan memakainya, dengan tujuan menghormati mayit dan tidak ada tujuan menyia-nyiakan 
harta... maka hukumnya MAKRUH. 

Brojol Gemblung > saya mengerti kalau gharodhnya adalah ikromul mayyit, tapi bila untuk 
perempuan tak selayaknya ada embel-embel ma'al karohah sehubungan tahliyah memang hak 
wanita pada dasarnya. Sebenarnya tajhiz mayyit itu sebagaimana orang ketika masih hidupnya 
hingga dia boleh untuk dirias. Namun, dari sedikit keterangan ini: 


il(j £l(j .lia A$J -a.U j 112 jU< 

Sepertinya kebolehan itu tak sepenuhnya sama dg kebolehan semasa hidupnya. Lantas apa yg 
mendasari hukum makruh itu masih ada bila gharodh dan izin dari pihak keluarga sudah oke, di 
sisi lain wanita juga memiliki hak tahliyah?? 

Ya... itu mungkin ada unsur memakan biaya, berhias padahal mau ke kuburan, emang mau 
kemana ?... kecuali ada unsur penghormatan pada si mayit maka makruh, itu saja. 

Kalau menurut Madzhab Hanabalah hukumnya SUNNAH sebagaimana dijelaskan dalam 
(KISYAFUL QINA' ALA MATAN IQNA): 


OL» j£. \: jj-ot J jli jjP jij .« ’y' Z*J- . 


> Fakhrur Rozy 


248^1 csjj ?riJi 
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fl y Jlil Aji JlL Vj D jJUl^Jl j j Jl *j j la^*a Aibj aDiaJIj a_~».iJl l jA ^ 5 -^lj ^Vl j yi-. {y 

Jji JpJ*1 d\S~ DL» J/9J*i jl ISI Jlil £s-sj2lil Aa y J^-j <uja*jj c-jll ^1 jS’l jAj y jil Jlil ^yaj Aji J jij J jij 1>V 

A»lj^Jl ^a jJlsr 


5-514^0*1.1 ^ jD> ^jAjsti.1 

aJ DjSL» jjP J L. AC'Ujsl Lit ^1 j9- ajbjJl ot I j^yk jl j i-i* ^ Aj^ «j£j :<_aL>a*9^lj <_AUa 1| JlS ^Js- «.sUj J5 1 jj 5S”’ Dlj 

lo* eAUall e^Ti ll J,jSll <-SVL^- a^I jl 1)15" Dy» .a^L^c- M j (ji^Jl J3 D_j£j M ot j4i»Sllj Oao jl JjL» a< Jl» jJj 

«-jUw’SlI ^k» *ij ti_-*jil J3 i_*jj*il <_al j+al\ y>. 


Ini alasan makruh pada ibarot Majmu' diatas : 


1-* y AjSl 6_£j 


Bahkan syafi'iyah boleh mencukur bulu ketiak dan kuku, layaknya pengantin. 

Js- t) jU VI j t j*-iJl iiljii y.yk DlT DI Jljj j*Aj 1 (jvLLil4" ISI -kj^lj fcUJl jJ» *ig- JIjjj ^ j^iLiJl di&j 
I j*y>\ : » Jl» Ajt j^L.j aJp 4)1 ( _ f Ua ^1 jf- igjj U j^tiUJl 0S>-l j y iJlj jiyj DlS'j t SL4l JL>- J V DIS" ja 
C-J.L lo^» ^../»* aUD<S!l «JL* jf « j^^4lyu DL* yf. . 


Link: http://feqh.al-islam.com/Page.aspx?pageid=278&TOCID=222&BooklD=64&PID=550 

> Brojol Gemblung 

Di Bughyah juga ada mengenai hal ini, tapi Imam Romli dan Ibnu Hajar silang pendapat: 

93 -□ j44l aj»j 

ilijS; .alj HiaiA Ll^ A jjuj UajljS ja.jjj S^ UajiSi jiilaA j» j jauj» ij$.l J J SI J; Ja.j j j-klngl jUSai_j j4iA -a**l Jjjjal UjjjA 
iSyD -*l AaVli A^jJIj ,_aI jjla. A du4l jiljSI U* J*J JL4I | « n 1 j-i~ij (jAalSJI. 

Statemen dari madzhab Ahmad merekomendasikan dengan sunnah : 

Sudah bungkus saja, ini saya tambahi ibarotnya : 


iaiA liaajl^ j^ liaj^L^; 3/126 

i jr ; ISj^ 4u jjUJ LlaJl jS JJ j jS J -ol ILaL-a J J jA U jjjA jij La jis £,al Jj» -uajj j JJ%L JJ j jiliaA ll^DLJ S^j j 

lla. JJJ Sj^.1 jS^ ULaJ jlclaJo -aj ij USjl^jja A j IV jJ . 

S jk ; ja.UiA ll^VLJ UJSaj^ S^j j 1^ Vj JOUJ L..ua.alV -aitial AJAi^.1 jA j _^.U j 1^.1 Aag al ^.Lj 1^.1 SxJa S^ •>■ ;I''J Jklj SxJa 41 

j* J -aj4L a*. J j Vtl/'a L aia.j USacj jAik Ajdi J^lijl ^LaLj jV ^4«.L AJ(j auaji jJ jV 41J " ‘ -»1J 

VjA 1. ain^ aijjjja jA j ISjIj» ILajCj jialaaaA lialj jLVSa. ^.U j j» j jaij> C-^ aaA Sliil jl^J ^1^ 44 Uj jjA S]j 

4. aajJ i j ia.ja ^.L j 4(» jV^jjV ij^c jl^A. 1*1 ijA Ajtii iLajdl -oj jJiA -cat^.1 Al j jl j$H^. jl ULj 

_A I 4a1j£3! £A ^JO) (jc. J-O Lo JiLa L_iac. 1 V\ um J' ^ <—fljja-aiill jIa. 4_j3 Lo 1 jl^.1 j 

jSjJ aaj. jjajA -a*^.l S^ ” jJa.j j jUj J^-La^ ” -al 44=1,5 4VISA jJs Lilj aaj. 4A 4 - V 4UJ ,U^. Sjk | jS^ ULsJ 

llkaaJ^ i^ijA L. Sjk ; jlc-iaJa ^aA. jAj i_ja.A i^.lA . 


LINK ASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/574546829234796/ 

LINK TERKAIT: 

0778. MAUTA : HUKUM MENGUBUR JENAZAH DENGAN PETINYA 
www.piss-ktb.com/2012/02/0778-mauta-hukum-mengubur-jenazah.html 
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1587. MENGUBUR MAYAT BESERTA SUSUK DALAM TUBUHNYA 

3815. BOLEHKAH MENGKAFANI MAYIT DENGAN KAIN 
IHROM ? 

PERTANYAAN : 

> Shinyo Kampuz 

Assalamualaikim wr wb. Bagaimana hukumnya mengkafani mayit dengan kain ihrom ? mohon 
penjelasan dan ta'birnya. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Madzhab Syafi'iyah berpendapat tidak boleh mengkafani mayit kecuali 
dengan yang boleh dipakai semasa hidupnya. 


1/804 4ajj)!l jdc 422 JI 4c_9juj_9nJI 
4 jL> Jb> 4 jujjJ J 3 >j o&Loj CwaJI j 3 >J^ 3 JL 9 4ja9LjJI 

Karena memakai baju ihrom boleh dipakai dimasa hidupnya maka boleh dijadikan kafan asal bisa 
menutup seluruh badan mayit. 

> Santrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb, lihat Riyadlul Badi'ah hal 50 : 

6j3^1IIj i_9Jj3j 3 6j3aJI jIuoj lo jJb iil j i_pj ^3 iaii 9 OJ32JI jIujj Lo jJIsj 4 JJl JpJ ^UjuojJLi (ofi^JI J9I3) 
q^JI §jjol> jludJ 6^13 49 lil) clojiU 4 jjuajJLi 3 3*^! jJb 03J0JL1 JjjJI JI3JJ 4 j>>JI 3 JjjJI ^3^ 433^3 

LoBJjjLuj j 3 4o_p>jill 4>33 p__pooJI u-jIj) 

(Minimal dalam mengkafani mayit) jika dinisbatkan pada hak Allah SWT adalah kain yang bisa 
menutupi aurot,(adalah satu lapis lipatan/bungkusan yang dapat menutupi seluruh badan kecuali 
kepala orang laki-laki yang sedang menjalankan ihrom dan wajah wanita yang ihrom,maka haram 
menutupi keduanya. 

Saya belum menemukan ta'bir tentang penggunaan kain ihrom sebagai kafan, namun secara 
umum tidak dilarang/boleh menggunakan kain ihrom sebagai kain kafan jika mencukupi minimal 
dalam mengkafani (satu lapis yang bisa menutupi seluruh badan mayit). 

- Tuhfatul Muhtaj: 

4 j iShJI jdc sLu 4j_pJl3 JjjJI q3^ «Lj3J^{I3 6j3&JLi 4 aJjj>joJI bj3&ll jIujj ( 03j ) 

Oijj L^JLuu2j pJ 4 ^Jjo Jl j 3J J393 i 4 jjo^! ^Jjjuoaj ,jo Ojbl Qjij q|3 03jqJLj J3JJ jjJI J 

^ij 4ju£ £jjOl> i_9ui*zduoJI 4 »*r> Lo 3^ bj3&ll jjLjj pli < 4 iC LfrjxwotC JI3J go 4j>3_) JLu£j 4 jj 

P__pooJI gjjlj ^ij QijJI gjjQ2> jjLuj jJbij 4 JJ Jp» 4 j ^3 jcJIS 4I2J3 

Lj2$ jvjOuujj Joa 9 bj3aJI jjLj q| l-iA^joJI J39 4j jj gjjocsjill juL LoS jJlaj 4 lJl JpJ 4 jo__pooJI 4^33 
] u3>>bio go> JIJ0I3 jJLnJ 4 iJl JpJ 3^ iShJI i-o^l lifi) £3>>JJ JSJI ojj&JI »-^1^13113 S\'. 
116 ] lajjLdj V j2$j cLojiJI Jl 9 3J 0jjC 3 iSi^LoJI g3jo>joJI J39 go iijj J3^ll jd^3 4 J jLduu^I ij 3 
jj\lc 4 j pOtfid 4 ksLujj J CujoJJ ^30 gjLuJI QJ0 LajjL !jJc ijl jJI qI IsIojI gjlujJI ysS ^2^ gjludj 4JJ3JI3 
^3 v_ 9 ^UJI 032! OjjoI jj 2 j LoJ juiLao li&3 ^ 1^3 pJ q )3 4 ajuoj ^ 3^)13 4jj3JI£ cLojill 

^^xLujxiJI ^3 l3j*xdj Lo gjjo cLojiil qL iSi^LoJI p_>> ^29 ^!|3 4j3>3 
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- Al Bayan fi madzhabi syafi'i: 

.[oaSJI Jsl :cULo] 

Lo o^ ‘oIjjoJIj J>jJI \s£ 103J i_j>j :JL 9 Ljubwoj o°9 .Cuall Dj3C 4 j jjLujj Lo q2^JI i_j>j Lo J9I3 

Qj& JVjOluJJ 3 ^ 3 ^. 

Obu j L$j ijvioc N ibjjoJ pJ3 p3J Jj 3 jjjoC i_j&uOjo q!» LoJ ‘ 3*^1 J3^I3 

jdc I3k>l3 .«IujIj Lgj I3J0C > ^Jjuj 3 4jIc <iill jJLzo - juill JLa9 !4*J j Ibu O^Uj Lgj M3 iO^L>j 

4kk>xiJI 4louiJI :(6_>oJI) 3 «_>>b)ll ijD 

-Al Kaafi: 

[ l j2lll (jv9 £Sjb?j Lo J9I] :J^p9 

CSjbsj pJ ^>13 Ui 3J 4j^! «ti^b ijo J9I CSjbsj 'i JL93 .42 jj 02 > jJLujj lj$j q 2^JI ijv9 CSjbsj Lo ^3 

«U 19 4 ojJj ^1 0_>£> L03 JJ3I CujoJIs ^>13 LJ3J LSj_>Ljjj ^Jal&oJI 6 j3cJI 3*r:u ^3 isljjujj o3^J 4j^! 4 jjo j&\ 
p£b>l JJ3 Ibj] :Jls pluj3 <uLc 4DI jd*^3 jujJI q^I 02III M>j' j> 4!3 ^3-i l_>>l oli O" 12 ^ u^&JI j3>J 

Ll o^ 4 jj*^ 3 Juai 4jjiSjJ ClujaJI JW 03 J q! il 03^3 pJ juJJ ° °liJ O juJJ> ^ oLil 

iij}b 4jjs&j I3 CjjjoJI o° jJ| £3>I ijoJI ol^ O^ S?^ >^3^ -JlS s?^J 

«ul3>juj yycaj <^_jI3jI cti^b ji pluJ3 <ulc 4JJl jJLo cOJl J3 jujj ^2^ :L$ic «UJl jwbj ‘LijLc J30J g-ojj v_9ulaJ 
Jb» JJbS3 Lgj9 ixpooJI ujojlIj 3fi>3 joJI J^l Jjo^I pl_>>)!l 4Jb> q^ 3 J£io 4oLaC ^3 ^ujq 9 L$j 3 yyjjJ 

4J3jo. 

Ibaroh yang paling mendekati atas kebolehan kain ihrom untuk mengkafani yaitu dalam Kitab 
Raudloh Al-Tholibin: 


O^s&JI i_jLj 

j3>j9 oLpJI «IujjJ «ll j3>J Lo Ojjo ^^003 (j-oLuJI o®^l 03^ ^ 3 ^jLo^ u-^j3 4jl pbiij 

<U J^jJI o^* P-Psfi s?^ ol_>oJI ojiii. 

Telah lalu bahwa pekerjaan mengkafani hukumnya fardlu kifayah, Dan disunahkan dalam warna 
kain kafan adalah yang berwarna putih,dan jenisnya menurut hak setiap mayit adalah kain yang 
boleh dikenakan semasa hidupnya, maka diperbolehkan mengkafani mayit wanita dengan sutera 
namun makruh, dan haram mengkafani mayit laki-laki dengan sutera 


Fokus ibarat yang paling mendekati: 


oLpJI jv9 4 jujjJ <ll j3 >j Lo Ojjo Jp> c LdjL>3 
(dan jenisnya menurut hak setiap mayit adalah kain yang boleh dikenakan semasa hidupnya). 
Wallahu Alam 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/841 907729165370/ 

4438. CARA TANGAN MAYIT DISEDEKAPKAN 

PERTANYAAN: 


> Mar Pudin 

assalamu 'alaikum...maaf nih member baru nanya lagi-nanya lagi, karena ingin menghilangkan 
kebodohannya di Grup PISS KTB ini yang insya Allah diberkahi dan diridhoi Alloh swt. Ada 2 
ustadz berdebat di depan si mayyit, saat si mayit mau disedekapkan tangannya. Kata ustadz yang 
A, yang benar adalah tangan kanan diletakkan di atas tangan kiri. Ustadz yang B,yang benar 
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adalah tangan kiri diletakkan di atas tangan kanan. Mohon pencerahannya, mana sebenarnya 
yang afdhol ? jangan lupa referensinya, tks... 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam, menurut hanafiyah kedua tangan mayyit diletakkan disebelah kanan dan 
kiri lambung dan tidak boleh diletakkan di atas dadanya mayyit. Menurut syafi'iyah boleh 
meletakkan kedua tangan mayyit di atas dada dengan posisi tangan kanan di atas tangan kiri, 
atau kedua tangan dilepaskan di samping lambung mayyit.dan kedua cara tsb adalah baik. 
Wallohu alam. 

- kitab al mausu'ah fiqhiyah kuwaitiyah (161/5): 

j 3 >j ^3 MjbJI i5jjujjJI 3 jv9 jujojJI §*^> 3 j (JjujjoJI CjIo N 4jl jdc ‘UajoJI ^J 

v_9^Lxi 131 ^ 1 " Jls fJjuj 3 4j1c «UJl jujJI g^i iOjjoJI jdc oj^jJI 
Lo^JLjj 3 I iiSjjujjJI jdc juoJI ‘ 0 jdc CuoJI Ja> cUaSLiJI j[>\$ < "Oj-iu-o jdc OjjoJI ^ 32*^1 
U-Oj&LI «JJi O 0 J^ «-JjJscJI dUJJjjijJI JlS .OjjoJI 

- kitab fiqh ala madzhibi arba'ah (1/805): 

Jj 9 jj 1^939 OjjoJI S^>3rf pjJls cJ JL> ^ j3>J oK IfiJ OjjoJI ois&j j3>J ■ I3J 19 4 J 29 LJI 

4 jjjj> jv 9 3I ol jjujj jdc oLloj 3 Ojiu-o jdc ol^u Ja>J3 0_>$J6 jdc Laliuduo 

- kitab hasiyah syarwani ala tuhfah (3/126): 

J ^9 dJi ys 3 Jiij 'i ijv 9 qXjjjj 3I iSjjujjJI jdc jumJI Oj^u-o jdc olij Jspj J&3 ( LiiLujjo ) v jjjoJI J39 

«JJi JV 9 Jiij 'i ^39 ^ij «jl^jJI JV 9 li^3 juao JLIi 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1000357149987093 
www.fb.com/notes/1020961417926666 

MENYOLATI MAYIT 

Bab ini berisi dokumen tanya jawab dan diskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan shalat 
janazah. 

0596. AMPLOP SHALAT JENAZAH DAN UPAH MEMBACA 
QUR'AN DI MAKAM 

PERTANYAAN : 

Ahmad Fudholi Ibnu Ahfazh 

Aj\S"j)J AUIAj^-jJ ^Ojl 

Bagaimana hukumnya menerima amplop setelah shalat jenazah..?? membaca Qur'an di makam 
dengan mendapatkan bayaran apakah tetap berpahala..??? syukron... 

AjlS" j ) j aMIa^"- j j ^LJlj 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot 
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Wa'alaikum salam. Gapapa...menerima sedekah ga ada masalah, masalah dapat pahala atau 
tidak dikembalikan pada niatnya, membaca qur'an meski g dapat bayaran juga belum tentu dapat 
pahala. 

Tradisi di atas dihukumi boleh dan sunnah dengan niat bersedekah untuk mayit, namun juga bisa 
menjadi haram apabila: 

> uang diambilakan dari harta peninggalan mayit (tirkah) sebagian ahli waris ada yang mahjur 
‘alaih. 

> mayit punya hutang yang bisa menghabiskan tirkah. 

> ada sebagian ahli waris yang tidak ridho. 

Sedangkan status uang yang di terima adalah shodaqoh, namun bilamana pemberian itu 
merupakan tradisi yang berlaku maka dalm pemberian tersebut terdapat khilaf ulama’ 
sebagaimana khilaf ulama’ dalam permasalah uang yang di berikan saat pernikahan (ada yang 
berpendapat bahwa pemberian tersebut adalah hibah dan ada juga yang berpendapat bahwa 
pemberian tersebut adalah qordhu atau hutang). 

REFERENSI : 

Bulugh al-Umniyah hal. 125., I’anah ath-Tholibin Juz 2 hal.146. dan Juz 3 hal. 48., Al-Fatawi al- 
Kubro Juz 2 hal. 7., Tuhfah al-Muhtaj Juz 3 hal. 208., Hawasyi asy-Syarwani Juz 5 hal. 44. 

125 a~*Sii 

dl j j L* I blb ^Jpj aUj J t A^olj Ob" (1)1 A*y& Aj AJAj^^a ApJb b t I 4il ^bjfljl j*J&3li£l (l)t ) ^Uil Apr 

ja j*UU!l c-J.1 J*t J,l lb” : Jb Aip 4)1 <3)1 <y. y* y* ^ <J Aarb jjIj 

Jj , liJUi 't! jj£ t 01 Jp baiLiJt JiP \jS~j , b^JlLt Xs- b*» ji\ aj Jj bj a jaj^a apJj btj . 3jb*Jt 

JlJrl Ai*jt £»Jl! ^blal cfjoJu JL ,ai l$Jp <—^lb AjjJL* APJb blj . C-J.1 Jj4 £^bjj>rl A*1 

tiyjoj aJpj ) J* £fy «!>UaJl (J cbOp-t ja aJp 4)1 J*s t ja 14>4 ii J1 jP (J 

Afi-SJl e4* jjP Jp (—ji a4 y^y*- j P A^SjP . 

4)1 JLP jj jlJprj jjbsr JJ 4)1 -Lp aLjJJ- y9j\jAA jl bl AJAj^A jt <bApJj jJUil Slj^l (1)J" Ot \ tlJbJl y»S|l , 

Jb jUaJl Jj>r j JP (--JS" JJ j^s^lp Jp : aJ JaiUlj ej-Jt (J J^ifjlj aju* J 3jb J aljj U U-fO » jIp bl bt : 

( a4?t j J* ^*>jt i}j£j ji l4-l y |*-L*J aJp AUl Alit <J y*J y SjUsr (3 jj— J aJp AUl (_jLv9 aJ) 1 (JUsr 

^jiit 2^3 f y Ajla (_jlsrti (J j4.1 Orjj AjT^»1 j^pb ALiirfl ^>r J UI» , A-4j jt 

Ij \ (J jaj atjll cJL-jU LgJbt d)Sl js*j oL5< JlS ^ , a4 (3 a^aJ j a4p a))1 a))1 J y* j U J&a j 1 

d)t 3U5< (3^ (4 lM y |tJ3 SU5* (4 j*~**i} ^b*^l a^3 ^?aJ 1 (^1 o4-wxjt Ai)l (J 

j*-*J ( (3^bjajt 14^ j aJLp AUl (_jU^ J y*J <J^A3 14 (J>i Ajt jA t (J,l C-wLojti , ‘i&rjJ _4* l4L»i (J,l 14 

iX^> (J j*U]aJl lis" J , Ai< j»ukil AsrjJ jl AjSl (iliij , jUS" j^J : (^g-laJl Jl» jJH Ajt uJUJIj , jy* 1 

(^jjJ-t Uji yA lli (1)^» , l$iP (3*b<aj 14* SLiJt _/*ti *)j L^»l*ial ja j£j jl j iU*3Jt 

Dt , bujSl\ (—~*lJLLl aLoip aJLp ^*?"t Ui' ajaj_^> apJU L»1j a> ^ apJU L«1 , jjS’UJ.l ilji'^1 DjS” JA (j^jU-1 iLL» Jjjajlnj 

j*JL*j ji JA jt uJlp jt aJLp J_pcst ?JjjJl J Db" jt ^3 o-il JU' Obj , b' Jl ^ jJ’4il ilsi^l Db" bl L. Jp 
M j AXa jt A»-«3 J-3 C-J.1 JL» JA^ AjjjJt JA Jjla (_/23w J L. JA j J'iil SUi^l Db" bl b Jp aJ jP j%-valp (i-jAs-j , eLjaj 
ilr* 8 J'J f'jAiitj JJJl JrS/ j-ja4 4JU (*Ukil ilst^ aj ( _ s -^=>_jf bl c-J.1 Jb (i-U ja jt , (jj.1 (iUi <3 y» 
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IJLa • «jfrjLdl* JL^-f y» y9j\jd\ £*Jr\j ^jd-JjlIl Jl*pl c)f flApli ^1P L) J>r Oljjil 

4XJ (w.slJLll 5 -LoJlP ^0*XjL> U 


146 2 ^ (jvJljaJl 2Ulpl 

J 5 ” J* DyyjV'j £*^-'j <D* u*'^' ***** ** £/M' j*j £4^' ^j- 5, d^ - ' *^'* il t)J 

al dJJS ^ j j^° aJp s 'j j*- J <ji* **** ' Z ~z* j* $ db* a* ^1 f' y~ 'J-*** 

7 ^2 £ i£j&\ tSjliiit 

b*pj Jsjta ^Lp aj 'J*^ ^ a^usll <3' o« «ll ^La ^Ja-^j j*AAiil j a ^$Ja b*P ajI ^y, ja bul^ Aill a^Lpt^JjLAj^ 

DJLa^JI ja j g -“Jl j»Lc ^jj ( Jm«j«j L*pj DJJJS"* ^LuJl pjj b*pj j*Aj\pj f .\jjLLU AAbJalj ^S""! a£j£ ^a aJ ja j~Jb pjj j*ju 
U jkt j\*o DJJS J*ij jl ja DI dIJI J^l e.aLp VI DJJJj \jX^JL jl j ejbJrl Dj-jaa- ^1 aU~Jl Oj-j aj jl*bj 

Jj&j ejjpjl Ijl jat |*^A-I Dj^j ISLa eiliiJl i j£ jl ejo^SlI j*P (J d>D*fisJlj eiUJl cfJLSJ j JLwai ISI Jj*j A) DjLajV |*A*bP 

DSl aJ^a ^ ,^sa J,l c~J.I J^l -AiP c-Al jpj j» $Ja«; aj ^ ji jl DI j a£” jJl 3 a— j .AiP aj jjJI ab*<2jf *—* ja^La £^jjj 

Jj«i DI VI a^S aa^ a-V aajaJLLI ^JlJl ja JIj^Jl (3 j5^S bf Jati L» _jA) {<_jb>rti} ? a«^»- L» ^jaJIS” |vJ»JUp dJUS 

<_jIjj aJ Dt (_5^ji _/Jl aDsjP (J j*^->_p=-J jLfJrl Ai-Jt Ai< «^j-i J*ij J-^5 abJ jl i^j\j y*S$ AIa *jJ» 

jJ aj (joLll ij^jz*- ,j& j& Dj-^lj IjIIpj ^-a<I ( _ s 1p £*°y. «VbaJl (3 <i>As-l ^ jJL.j aJp auI ey»l ^ lAs-f liiJS 

aiJLSj j^ir i ja\£* ji uil> aJlp L^-j di£" d..aS"^i dJUs jy?*' a-uL^ji aJUa j^p ®j»i 

—Al . j^ajo ^ jl 

208 3 ^ ^L^ill ^ j-i (3 ^ba*il AA^ 

( ft^Uj f-4^Ji fl*i» ^ ^ ^ j)j ^bSlI A)jl»Slj j^^ ejyjl SI eOL jJu \ji\f jij ( aU? DljJr ) t j~J (j) 

JajiJ jt aLa- Ajjf j2 AS j *iSl l<*b ( jrSlI <3 (V-felf- b* j*-*abr Jii UUja ji*ar JV IjAi-A»! } 0J>^s<ail jvaUJ 

Alilj ) L»J^-J ijilJl Ja^Zj La llA bs Jb j\j eJL»-lj As>«jLJ jt ( oLaoLJJ A^(*-^ j*-l^ bl j*—~ aJL) Jj-L Vj 
Ji^r £jf- ^-a» lL DAJiU j» ^; ;b»r^S' AAJj^a APJa aJp ^Lill IjPJ-J L*L*Ja 0->ll < J^t (J*’ 5- jjA Xupl b«j A.. /a» A ( (*-l^ 

Djj-I ja«L ^LaJ^aVI oXa 'JA A-S La Aa-bill ^ eJp AsrJJ ia-Lill ^ja Aiii Aju ^LiOaJl j»^«:^aj C-J.I Jjat J,l ^L»*>rVI -^»j U5” 

lj^ JA ^ ia^tj (V-Alj* j*-^S.»bA’ jj-i j*-gAS»«jl <3 'd* {j L ?i (3* ^*A^' d'* IjD^aiJ oJ.1 J*t ^L*i>rV f 
Jj»i DI j%Jtj j \jjSlI <3 ^J-A» Ajj aibjj Ajjacdj ^_^UJJ ja^sAa AjS/ A»l^ ^JaII fL*Js>^ LiVJaJj ej^^lLb ba_^)l DVUaj jaj 

(^iti j*-fsju»J (lUS eilbp jP JAJ AP jA^al ll dLIS jPJj Jaj aJj ejl j^A j^as- ja Dja^aUj j^L jJ*Jl £» oJ.1 J^Sl 

l jA^i J-aaSVL! a1*J f+.'te' <3 “LLUIj ^jJb J-jiilL» aJpj bDSlI jp AiSi» ^bj iDJLill ja aJcj Aifj ,^3*11 fl^by; _d' b»^<aj 

ja L*5” (_SVbl4 J^. ^ DjJ-l jaL j»b»iAVI eO-iJ V d 3Ib» V (*t ,ji3*il j* j*-*j-^ - ja Ij^*Jaf ^ aL»S 
aJLp JaJ Ja j-bJl (3 jVl i—SVbbl AaS (_^ D&ja- IJ^ D y» j^AjiAJ e ^L*P La JiA j^aL Ja^J C.-A' (3^^ *^a*^l b* (3 JW»lj 

jl ISI V' aS'jJI JA JjS/I ^ Ji 3*il jt oLaDLdl b. J*i Jai Vj aiaI^S" Ua Jihj V *U«a-j bOj jt b_prj aLaaj ^ 

l_jiA->j l_jit V|j u-jIp Vj j_p*^ ^Jd" <3 u*dj u** 

dUS Dt -UaS 'Js- A^jvSa ^3 aI oJ.1 JaI J-»P La JDa j^UiaJl JA pk oJ.1 jAt jS- ( jbl e_jL*P La JDa j»jL J^j«j ) aJ_jS 

jt A*A Ajt ^jA ( JajiiJl i 3 ) ,y»' j ']I J+ai g ( JVI ^JVi-l ) aJ_jS £ aJp jjjJb' DjS^S (V^-asa ^ aI^a jj. J^ao jbJl 
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$ «jvpj ^4 t» j* J*jhS\j j*j 

48 ^ 3 ^ (jjJUaJi ifipi 

$ls)i jii*T f Uji jT <L* Dj^J J* AjjSt» Jj jt «Jj (J £jiJl ^1 ^»S|I (3 i»jiill £».S ^ UjUj (J S.sUjl Aj o jPr L»j 

aj j'jj J* DAJi ** $ t/»jilt Jij ji L* ajIV i_*y«JLi jJt Vj Jli p-$-jsj»j JjSlt 

jj^sLswSl! i— t_y r (^ ^1 4^^ <J_)^ J-*«£ ^ - fr* 1 - 1 . 1 p i ‘ S 3 *! (3^U d^* U* t55U»i J-»-^: 14* 4 _5^ C 'J 

j5”i L» ,jy*J i—itiVss-l jvip <t~>s>-j X~s\ ISI L» jUiJlj .s!>L!lj jtJiitj 


44 a? 5 £ jljj-iJt ^y 

jt ( jS”'Sl (j»UJl ^jjill t»j^>-Lsi9 Dt _j*j Dbd-15' ^1 j»Sl I (3 (joliJt (jy L«-j jU*ll J o jJLJl <_jLxJ| <_jl*j^jl SjLp 

UI AjlJaC-l Jj>rSl (j-IJl <^4Jl £jiJl t^4J liJlii (^jjapl jt-fjf-jS~.l IS^» Aj jJj U jj j-jsU-l jj» J5” AjJanJ DU*ol f »jA 
AiL Ajt ^*Jl (3jjS/lj j^-JUil |*j»«JI «jjJsj aJ ^5j ISI Alic. Aiil^J a*j» i^ iJil Ulj Alt» aJ Aj_^J 
•Sl^SsrMI OrjJ “UiSlI Jj* AP't?' Ajb- <_£ JjlSJl ^.aLJI ^1 j~~JI t^J AjjIj jf 4^*4' _J* aJ]sj .ASij»-J ^-»-jlil (jj»jiJlS” 

<AJLP Lp J f^+t' a *^l }! 4 j ^ 4-JLl^^ Aj 51 jl^ci.1 iLjplj ^^ j*m«« ^«AaJ A^tl> Aj ^^ A3^\i^ 

_fcl W?^5 ^jl Aju-^Jl ^JLP 

0800. BATASAN JARAK DIPERBOLEHKANNYA SHOLAT 
GHOIB MAYIT 

PERTANYAAN: 

Moch Xtremz 

Assalamualaekom. Seberapa jauh mayit diperbolehkan untuk di sholati GHOIB? sahkah sholat 
ghoib pada mayit yang msh satu kampung/komplek perumahan? 

JAWABAN : 

Raden Mas LeyehLeyeh 

c-jt-ol DI j Aijl ^ 4 _JUJI { Js- jy*J )Jj J *aiJl AiL~» dji d\S~ dL AjLL^» Oj ji DIj *iL jf- 4 _JUJI jjs- l J^u of jy*ij 

•]hJ • 

"Dan boleh disholati ghoib, mayit yang tidak ada dalam kota meskipun jarak-nya dekat, yaitu 
kurang dari jarak yang membolehkan sholat qashar. Dan tidak boleh disholati ghoib mayit yang 
berada dalam kota meskipun kota itu luas wilayahnya". [ Anwarul Masalik/98 ]. 

Masaji Antoro 

j ^ • /? i > j y* 4l A J ^ taUJl 43 A j tS* 1 aa^J .1 jUaII d! A^til 

Dalam batasan jarak tempuh diperkenankannya shalat ghaib yang menjadi pertimbangan adalah 
masyaqqat (kesulitan) dan tidaknya berkunjung pada tempat janazah, walaupun masih berada 
dalam satu daerah bila terjadi masyaqqat, boleh menjalankan shalat ghaib dan walaupun diluar 
daerah bila tidak ada kesulitan mendatanginya maka tidak boleh menunaikan shalat ghaib. 
[ l’aanah at-Thaalibiin 11/133 ]. 
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0995. MENULISKAN DO'A PADA KAIN KAFFAN 

PERTANYAAN : 

Ulum Abu Fahira 

Assalamu 'alaykum.. Boleh pa gk nulis doa 'akasah di kafanx mayyit...? Soalx udah banyak yang 
nglakuin seperti gitu... 

JAWABAN : 

Didin Banjarmasin 

Teks dalam At taqriirat 

AiSl C-J.I jt ji^Jl 5>T jA\ ij* AjUS” (• 

"Haram Hukumnya menulis sesuatu daripada Quran di atas kafan atau badan mayyit, karena nanti 
akan bercampur dengan nanah. 

(j Ju» 

J* ju; .5)1 oljiJi ja igt, ajUS" 


<LiUI Jt» 

VI a)I V y»j ^ o**Jl ajUS" j* v* a»\ j L. ^1 cSjUi i) oTjlll j* ajUS" (*>£j :aJ_jS) 

jvS't <5)1 j <5)1. 

jJs*)! JLit <S)U VI ij» Vj J_p- Vj .ibl VI aJI V .juJ-I aJj dJUil aJ «J V <5)1 VI aJI V. 
cjf dJjt j^T t gjdi SU-I oJla j dJJi JL^t ^Ji ^ji «i*aJiJ v-iJi ,1 u C^J^IJ >ii (^UI AJI Jjj 

ijA a> (J,l 01 liUyi J4 VU ‘(l/ 5 ) 4— jJ iJj-p lx^- ofj 4<iil liLj-5> M c-jt VI aJI V Aill 

iUj.1 eil * 1 V (lUl «S^LaJI (*_}J 4~ijj iiOiP IJ 4 P J, JjOrl» VI Jjt V ( 3 i_J 4J^l-I JJ* cJ'Wj ‘j-SJl. 

Otj aJ ^Ip-LI I.Xa 5)t ^^aiaj L» J_j*oVI Ijj r» ^ JJb IaJja; (<—jbrti) ? V ? jj£ J'® 

al^jJl ^ <5)1 i)bS” L*LS Aib$" jl y£ f 4Aj jA> DIS” J*»tP i>*' A-iotl. 

Jpj Aji J .Ayil^ A.../JJ Alt j*Jlp DIj 4^jti 4i y&JL» yj Al*i A-Jljaj AjL ^ ^ yga ^itj. 

A-i U 0VL*“J 40-1.1 .ijAys ^ lijo 1 jjA^Jl Of J_j4i V AjL ^!>LjaJl ^1 ^ij. 

V^i tlib- <LiU <u4a*ll aLc^VU 4ii>JI JUaiil U*j 4iJ>Jl V J-~>Jl f Ayaiil OV AiJU^Jl pM £ L< ^Js- A—Uij 

AyiUdJ Lfs<2J J»j. 

4(lUi 4_-lL (jjJ») j^JI ^ jtya AasJ-l lilj 4 Aj V dUi Ji» DV Jj* 4j^i Al*i u-ikj JJ AjL J_^iJlj 

el .dilis'. 

ajU^j jl*i» (jj-A^il :aJ jij) .aLJVIj a^jVII s-Lc^ls*” jv-jl JTj <5)1 f.lc"l :aJj5j). 

Kesimpulan, hukumnya tetap haram. Khilaf pada kebolehannya tidak mu'tabar.... Wallaaahu 
a'lam 

Mohammad IsZany 

Haram, karena akan bercmpur dengan darah dan nanah. Lihat l'anah tholibin 3/115. Ada yang 
memperbolehkan yaitu al-faqih ibnu ujeil. Lihat lanah tolibin. 3/115. 
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1169. MENYOLATKAN MAYAT YANG TIDAK DIKETAHUI 
JENIS KELAMINNYA 

PERTANYAAN : 

Ali Mustofa 

Assalamualikum. bagaimana doanya menyolati mayyit yang tidak kita ketahui baik jenis kelamin, 
jumlah, dan balligh atau belumnya?Atau mungkin memang di syaratkan harus tau tentang jumlah 
dan jenis kelaminnya. 

JAWABAN : 

Ubaid Bin Aziz Hasanan 

Tidak disyaratkan ta'yin mayyit yang hadir dicukupkan dengan ta'yin solat jenazah atau ta'yin 
fardhu/fardhu kifayah 

AjU&J Jp jl 01 j A**i >jii 1 30J SjLJrl (jualilj 0*ajUl LfJ 3*Jt LaOp 4 A*~* Ul5J15 01 J,1 ( J&ij aJ j» 

jO’LJ-l C-J.1 Vj LaJ jpj 

adapun rukun dari solat jenazah ialah 7 salah satunya niat dan diwajibkan untuk menyegaja niat 
dan ta'yin niat contoh solat jenazah dan niat fardhu walaupun tidak menyinggung/mengucapkan 
kifayah atau selainnya dan tidak disyaratkan menta'yin mayyit yang hadir. [ referensi khasiyah 
albajuri juz 1 hal 249 ]. 

./sIt jj J15 otr aJI jLit oti ^> /i ot jA 1 jt j*£• OU otr ajlwju (3 aJI jOo j jt .AjjS"" ajup oyi 

seandainya seorang yang menyolati jenazah menta'yin contoh mayyat bernama zaid atau mayyat 
laki-laki dan tidak menisyarohi/memakai lafad hadza maka demikian apabila salah pada ta'yinnya 
dalam contoh kenyataannya mayyatnya umar atau kenyataannya mayyatnya perempuan maka 
tidak sah solatnya berbeda seandainya orang yang solat jenazah tersebut mengisyarohi / 
melafdkan hadza seperti niat nawaitu as solata ala zaidin hadza ,maka apabila kenyaataannya 
salah maka sah solatnya karena yang dimenangkan adalah isyarohnya dan tidak dianggap 
ta'yinnya. [ referensi khasiyah al bajuri juz 1 hal 249 ]. wallahu a'lam bis showab 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Dengan dimudzakkarkan dhomirnya 

Jl LfcjjS *'Jj dJjoj 

Dan dhomir dijadikan ta’nits (dalam mayat wanita) dan boleh juga memudzakkarkannya. [ Syarh 
al-Bahjah al-Wardiyyah VI/97 ]. 

L$^- jlj LA jApl |*-$AJl JjaL otS" ( ^jOSll ^ jJLfcOaJl dOjjj aJj 5 ) ( j^s ! iOJl jt c-J.1 S.slL a jS" jj jj£j 1 (3 jjL^OaJl iOOJjj 

^$"5 151 ajT jt oJ.1 Sil aJ jij ) ^Sll <3 jJLkOail ( La i; aJ_j 5 ) jLl L$j_^S/ Us> j» L^Usrl |^JJl jLl 

j-^LJ-I jt jt oJ.1 I^a aJ jii- 1 jv^Lil c~J.Lj jt L$Ljti dLi5 jL*- c-J.1 Ol£”j jv*-Oi!l 

Dan dhomir dijadikan ta’nits dalam mayat wanita dan boleh juga memudzakkarkannya dengan 
menghendaki kembalinya dhomir pada ‘mayat’ atau ‘orang’. 

(Keterangan Dan dhomir dijadikan ta’nits dalam mayat wanita) seperti ucapan ALLAAHUMMA 
IGHFIR LAHAA WARHAMHAA dst.. 
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(Keterangan dengan menghendaki kembalinya dhomir pada ‘mayat’ atau ‘orang’) artinya bila 
mayat wanita boleh juga memudzakkarkan dhomir dengan mentakwil kembalinya dhomir tersebut 
pada ‘mayat’ atau ‘orang’, dengan demikian doanya berbunyi ALLAAHUMMA IGHFIR LAHUU/Ya 
Allah ampunilah dia (artinya ‘mayat’ atau ‘orang’ atau janazah yang hadir). [ l’aanah at-Thoolibiin 
11/128]. 

1209. MENYOLATI MAYAT YANG TIDAK PERNAH SHOLAT 
SEMASA HIDUPNYA 

PERTANYAAN : 

Risty Rista 

Q mau tnya? kalau kta menyolatkan mayit.tp di msa hidupnya si mayit ni tidak prnah sholat sma 
sekali,apakah kta berdosa atau tidak ea. ,??mohon penjelasan... 

JAWABAN : 

> Dewan Masjid Assalaam 

Jika tidak shalat karena malas saja maka masih dikategorikan muslim sehingga tetap wajib 
dishalati, tetapi jika tidak shalat karena ingkar maka sudah dikategorikan murtad... 

> Abdurrahman As-syafi'i 

Orang yang meninggalkan sholat ada 2 : 

1 . meninggalkan sholat dengan beri'tiqod bahwa ia tidak wajib mengerjakan sholat. 

2 . meninggalkan sholat dengan tetap beri'tikod diwajibkan namun malas untuk mengerjakan 

Dengan demikian hukum mensholati mayit yang dimasa hidupnya tidak mengerjakan sholat: 

A. Haram,jika orang tersebut adalah orang seperti no.1 

<3 L*5"1.sLp jl «aj <u Jju a j&l Ob ‘uif’ ( bs y*ji oJc** js- 01 Jli 01 J,1 (S!>bsflJl iJjb) 

(j\5” y. iJ>l jjUL» <3 Aiiij A^Lp k» y- J A iJ&jj Ajl yrj a13j AiUiv.1 <_A y r J (3 ^jt^Jl ^ o jJL il 

■*>') 

T i IA ^ y.£ ^UiVl 

B. fardu kifayah jika dalam meninggalkan sholat seperti no.2 

Olj cS' (VI j) aj ij yj ( ( _ s Us J Oli U y* j iJiai*) Aj JU- ^ {y L$S” yj 01 J Viit j) 

J~«*)l (3 LOajl (jj^LJ.1 aJj aji M j <3 (ji'Ul <3 (,jyJLj.t A^SO- 0l5"j) tjiS” ^ (t-A^- Jii (i 

aJp a%*Mj 

> Dewi Rosita 

Mayat orang islam harus di rawat meskipun tidak pernah shalat selama dia tidak menyatakan 
kekufuran,dalam perkataan atau perbuatan. 

AfJLo 01 aJjIj ejS”iL*Lijt ^iiljt 015” 

seorang anak kecil lelaki ataupun perempuan atau pula banci di hukumi sebagai orang islam jika 
sudah terdapat tiga sebab,yang pertama salah satu dari kedua orangtuanya telah islam. [ Al-iqna 
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juz 4 shohifah 206 ]. 

•S a*) l v aU j\j Dl£”j AjjjS DI J -* 

wajib merawat jenazah setiap muslim yang di hukumi/di akui islamnya walaupun banyak dosanya, 
meninggalkan shalat dan lainnya selama tidak mengingkarinya. [ Bugyah al-musytarsidin shohifah 
92 ]. 

www.fb.com/qrouos/piss.ktb/358433264179488/ 

1232. MAKMUM MASBUQ DALAM SHOLAT JENAZAH 

PERTANYAAN: 

Bang Toyyib Aja 

Assalamu 'alaikum warohmatullahi wabarokaatuh. Mohon pencerahannya para guru2 yang saya 
hormati, Tentang ma'mum masbuq dalam sholat jenazah. Masalah: _ketika kita ikut mensholati 
mayyit. Dan setelah kita takbirotul ihrom, ternyata imam sudah memasuki takbir yang ke 3. Dan 
otomatis pada saat itu imam membaca do'a bagi si mayyit. Pertanyaan : 

1. Apakah kita juga harus membaca do'a bagi si mayyit, seperti imam?Ataukah kita membaca 
surah Al-fatihah? 

2. Kapan waktunya kita menambah kekurangan dari takbir kita ? Atas perhatian dan 
jawabannya saya haturkan banyak terima kasih. 

JAWABAN : 

> Awan As-Safaritiyy Asy-syaikheriyy 

Wa alaikum salam.makmum masbuq langsung takbir dan membaca al fatihah. 

- MAKMUM MUWAFICt 

Makmum muwafiq ketika mengundur2 takbir pertama dalam mgikuti imam tanpa adaya udzur 
shingga imam takbir yang kedua maka batal shlaty,karenaa meninggalkn takbir sama halya 
meninggalkan 1 roka'at pada selain shlat jenazah. 

- MAKMUM MASBUQ 

Adapun makmum masbuq maka ia langsung takbir dan membaca al fatihah walaupun imam 
dalam shalat mayit sdg membca shalwat kepada nabi(takbir kedua) atau membaca do'a,hal ini 
makmum masbuq agar memperhtikan urutan shalaty sndiri.kmudian jika imam takbir selanjutya 
sblum makmum masbuq tersebut membca al fatihah maka gugur bacaan al fatihahya,hal ini 
seperti imam rukuk dalam Selain shalat jenazah maka makmum masbuq Igsung ruku dan tidak 
membaca al fatihah.kmudian jika imam takbir slanjtnya sedangkan makmum masbuq sdg 
membaca al fatihah maka ia harus meniggalkan bacaan al fatihahy dan mengikuti imam,hal ini 
menurut madzhab untuk mnjaga dalam mgikuti imam. 

Kemudian stlah imam salam maka makmum masbuq menyempurnakan shalat jenazahya dengan 
takbir2 pada shalat jenazah dan dzikir2ya yang tertinggal. Disunahkan untuk tidak mengangkat 
jenazah sehingga semua shalat makmumnya selesai dan tidak membahayakan mengangkat 
jenazah sblum semua makmum shalat jenazah slesai. [ Lihat kifayatul akhyar 1/168 ]. 

> Toni Imam Tontowi 

Afwan saya ambilin ibaroh dari kitab lain tapi maksudnya sama 
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iL jA t ilj i UjUA ijlcA IV 4 £jj -o^UjUA c jjaiiLdj &.M. USjUs 4 £*l ij l'jUy 

1 j) Lua t Aialjjj S^.1 jail ^3-»qj 4 ^UjI Ajjlall ^L«VI jlj . l_iSc. diljL-all jjLui 

I^Uf jIlo.uAJj^ tul* UflllaA 4 I [] Afral £»j^ IV^J JJU i jlla£ jJjL*A . 4 A J JJ^ llSjIc-S JtftJ ll&JJjS V-& U5^1p.S 

<Ja j 4 ^^Lai^aj l$£ jljj 4 (_>aaj 4 j 19 j . ^loll ; G 1. ) (J-oLuall ( i t 1^1 nol (j$\ a\^\ *Ua ? ^aJJ V t ^ 

v-j^lO £jD c 4-a.ic.j ^ (JVjaJI ; dila. ; LoA^Ja! . (jVjs ? ^ ^^^Ic. 

iLjlj ( ^Aj JalAj - . jUk IcJ^a jJjoU^L-I ij V Jj9£ liajljS 4 .aJ^ -JJ^a llojalJjaj^j -olc-il^.^ 4 i]J jaxdj 4 J^a if3a(J D jju -C.(jiliA 

4 j*3Li Llil* £db UL^S 4 V jaa*J A* ilijllaJl jS ^tJa J> 

ij^Jj Vkk 'g LLAb(_£ Al^a j£jj ^J ^j^ 5 £jj IJjfLujS HamfliVl -Q(j ^jj £.3J 4 ilnL**i [] jj£*A 

e /1991 -A: 1412j£s» *i^L.yi uslji 128 ] :u- ^ *>» otf&J» ^j oa&LIl 

> Bang Toyyib Aja 

Boleh nambah pertanyaan? Apakah sama do'a bagi mayyit dewasa dengan mayyit yang masih 
kecil(anak-anak)?? Mohon pencerahannya. 

> Toni Imam Tontowi 

ILc-U iLuCi j*j tVi^ijj» UiilM 

Berdoa untuk mayit setelah takbir ketiga : disunnahkan memperbanyak doa untuk mayit pada 
setelah takbir ketiga. 

1 . mayit laki laki > minimal % i^j^ (allahummaghfir lahu) .atau doa lain bisa 

2 . mayit wanita > minimal allaahummaghfir laha (dlomir diganti mu-annats) atau doa lain yang 
lebih panjang 

3. mayit anak anak > minimalallaahummaj'alhu (ha) salafan wafarothon wa ajron . 

Link Diskusi: www.fb.com/qroups/piss.ktb/363804896975658/ 

1296. MAKMUM WANITA DALAM SHOLAT JENAZAH 

PERTANYAAN: 

Adhi NoerMochammad Khusna II 

Assalamualaikum..Pertanyaan kisah nyata yang berlangsung kemarin pas meninggalnya pak JE 
Habibie (Red) saudara pak Bj habibie, saya lihat di televisi pas pelaksanaan sholat jenazah ada 
makmum perempuan barisnya di depan dan barisan belakangnya makmum laki-laki, 
..Pertanyaanya bagaimana hukumnya sholat jenazah untuk makmum perempuan tersebut ??? 

JAWABAN : 

> Nursalim Syarqowie 

Dalam solat berjama'ah aturan pokoknya adalah ma,mum tidak sejajar/lebih maju dari imam , 
adapun aturan2 lain baik itu menempatkan anak2/prmpun di belakang dst itu brhbungan dengan 
keutamaan , kalaw gk salah ingat pnjelasanny ada d,ktab fathul mu'ien. 

> Ghufron Bkl 

Sah shalatnya tapi makruh. [ ianah 2/25 ]. 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Shalat janazah juga disyriatkan dikerjakan oleh kaum wanita hanya saja dalam 
pelaksanaannya tidak disunahkan mereka menshalatinya dengan berjamaah meskipun berjamaah 
bersama wanita-wanita lainnya. 

(j»tj ‘If’Li?- CjL* 01J C- A ' 'i%^\ 'l! OU ji ‘uLp’ ^ U^s DI J } 
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((jjliilj) Oj^Tj iS jiJlj L ^Jai *ij V OlfsrJ <U» JlsrjJt ijl>rj *L«Jl S!>Ls<2j ^yOjii\ IJL* \sa.~i 

(J /9 jiJl %! aAs- SMsaJl j+Af- Ajlj *L«Jl VI « y*£a (l lil (LJj) l>A* #TjilS” (J,jJ>l ^Ja» *tJ k a— j 

af^»1 jt C-J.I 015* al_j-“j <_jb>w’Vtj (^«iUiJl ejL^ eija W» ic-L?- (jd*» 01» t£.slj» OiLajj i—iWs- VU ^Lti; 

SL2* afjll a^LlPr (3 3-^l-«-^rl Ail \ jl j u^9 aJL*Jl t . ~>- i - ^ ^*»l'^1 

Dan bila berkumpul kaum wanita tidak terdapati kaum pria maka shalatlah atas janazah tersebut 
dengan sendiri-sendiri karena kaum wanita tidak disunahkan berjamah dalam menjalankan shalat 
janazah namun bila mereka shalat dengan berjamaah juga tidak masalah. 

Apakah fardhu kifayahnya shalat janazah menjadi gugur dengan shalatnya kaum wanita padahal 
kaum pria masih ada ? Terdapat dua pendapat ulama, pendapat yang paling shahih menyatakan 
tidak gugur fardhu kifayahnya, pendapat inilah yang diputuskan oleh al-Fauraani, al-Baghawy dan 
ulama-ulama lainnya. 

Pendapat yang kedua menyatakan gugurnya kewajiban secara kolektif shalat janazah oleh shalat 
kaum wanita, pendapat ini diputuskan ileh al-Mutawally, dalam permasalahan ini orang khuntsa 
(punya dua alat kelamin disamakan kaum wanita). 

Sedang bila tidak ada yang hadir kecuali hanya kaum wanita maka wajib bagi mereka menshalati 
janazah dengan kesepakatan ulama, dan kefardhuan kifayah juga tergugurkan oleh shalat mereka 
juga dengan kesepakatan ulama namun shalatlah dengan sendiri-sendiri sedang bila mereka 
shalat dengan berjamaah juga tidak masalah, demikianlah redaksi dari Imam Syafi’i dan para 
pengikutnya baik keberadan mayit laki atau wanita. Ar-Rafii menceritakan dari Abi al-Makaarim 
pemilik kitab al-‘Uddah sebuah pendapat dho’if bahwa mereka disunahkan shalat berjamaah 
dalam shalat janazahnya mayit wanita, ini adalah pendapat Syadz (aneh, ganjil). [ Al-Majmuu’ ala 
Syarh al-Muhadzdzab V/211-213]. Wallahu Alam Bis Showaab 
Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/369884346367713/ 

1332. SHOLAT JENAZAH HARUSKAH MENGHADAP 
KIBLAT 

PERTANYAAN: 

Husnul Khitam 

Assalamu'alaikum ikhwananal hadlirin... ktimbang bikin postingan yang gk karu"an mendingan 
saya tanya yang enteng " aja : 

<1> bagaimana hukumnya mensholati jenazah yang sudah ada di dalam kuburan,? 

<2> dan apakah sholat jenazah itu harus menghadap Qiblat...? para sholihin sholihat mohon 
jwbannya karenaa saya pernah melihatnya dan saya tidak tau hukumnya. 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam 
1. BOLEH 

l$L» jj»^ y* ^j» jJl Jju <^f ( «A *J ) 

(Keterangan Dan sah shalat janazah setelahnya) artinya setelah janazah ditanam dalam kuburan 
baik ditanam sebelum dishalati atau telah dishalati. [ Hasyiyah al-Qalyubi IV/392 ]. 
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2. Harus menghadap qiblat 

^1 t C~jjt yA lit C ajli»r Uj ( &\Ji 3yM 1 Uj c 2jjVj lij c 3*<aj^ Sliv» jjas«j Uj " : JlS 

As-Syafi’i berkata “Dan tidak diperbolehkan bagi seseorang saat shalat fardhu, shalat sunah, sujud 
tilawah karena bacaan al-Quran, dan shalat janazah kecuali ia mengahdapkan dirinya pada 
baitullah”. [ Al-Haawy fi Fiqh as-syaafi’i 11/62 ]. Wallaahu A'lamu Bis showaab. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/3758867991008Q1/ 

0657. YANG SUDAH MENINGGAL HARUS MEMBAYAR 
FIDYAH SHALAT ? 

PERTANYAAN: 

Barie Adabul Insan 

Assalammu'alaikum.. Para sedulur mohon pencerahan MASALAH FIDYAH KEMATIAN.. Misalnya 
ketika ada orang meninggal,utk menjaga-jaga karena ada uzur khilaf dalam hal sholat,puasa maka 
keluarga mayit memFIDYAHan beras untuk UZUR tersebut.. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. ADA PERBEDAAN PENDAPAT MENGENAI MENGOADHA SHALAT ORANG 
YANG TEAH MENINGGAL: 

~ Sebagian Ulama menyatakan tidak wajib diqadha 
~ Sebagian memilih di-qadha 

~ Sebagian memilih diganti setiap satu shalat dengan satu MUD 

«jl^t f jji- u-aij lif J ijJj y j fU '<ai «uU'j ol* ja ( ) 

Orj {yai\f <UP ( _ S U v of J i-iU 1 01 JjJl (*jL Ajf (CJiil jf- OUjJ ji\ Jlij Ja*j jf- (s 5 ^L-Jl ja 

bjdiA jt P JS” J-s<aj jjJaJl JtSj lx» i^L^> J5” jf- Ajt UjUw4 y» djj viS” <uip 

[ FAEDAH ] Barangsiapa meninggal dunia dan padanya terdapat kewajiban shalat maka tidak ada 
qadha dan bayar fidyah. Menurut segolongan para mujtahid sesungguhnya shalatnya juga 
diqadhai berdasarkan hadits riwayat Bukhari dan lainnya karenanya segolongan imam cenderung 
memilih pendapat ini dan Imam Subky juga mengerjakannya untuk sebagian kerabat-kerabat 
beliau. Ibn Burhan menuqil dari qaul qadim wajib bagi wali bila mayit meninggalkan warisan untuk 
menshalati ats namanya seperti halnya puasa, sebagian ulama pengikut syafi’i memilih dengan 
mengganti setiap satu shalat satu mud. Syekh Muhib at-Thabry berkata “Akan sampai pada mayat 
setiap ibadah yang dikerjakan baik berupa ibadah wajib ataupun sunah”. [ l’aanah at-Thoolibiin 
1/24 ]. 

1383. POSISI KEPALA MAYAT SAAT DI SHALATI 

PERTANYAAN 

Mohon bantuan mencarikan ta'bir tentang jenazah. Posisi mayit wanita saat disholati kepala ada 
diutara. dan untuk laki-laki posisi kepala ada diselatan. Keterangan tersbt terdapat dikitab apa ya ? 
Syukron 

JAWABAN 
> Mbah Jenggot 
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Ut D^ll ^UJl J»*p aJp U. aus , a/t aJIp D_/jj {*^*V' /UJl £/_jjj ( i.« T‘-'Ubj : a!/ ) 

ijOL jjP C~D |» )a« < Ajt J-AslDlj t / ^ l/|l ^Ujl <UU /p A-Ji. a/t U$-*t j dj^uj U£JjSStP -^~ c ’ fU^fl >—*>jL» (/*^J 
jDaiSll» t DU* cJU' DI Ut Uy/Jt /Lit JiP (1 UI ^Sllj t (/D.I jUo a^*- /"Dl D_j£j -teu>*i t ^Uil 

j/JUDl y' 9 *'. aJ15 UU* Ui^k J 15"jJU » aj j^iJi jjjiil 4_£?t- (1)Z'Dl Z' ^)UDl /p l^.Dj (J jt3r * 

[ Hasyiyah al-Bujairomi alaa al-Manhaj 1/484 ]. 

Menurut keterangan dalam ‘ibaroh diatas “Sebaiknya bila mayat lelaki, bagian kepala diletakkan 
diarah kirinya orang yang shalat (sebelah selatan untuk konteks Indonesia) sedang bila mayat 
wanita, bagian kepala diletakkan diarah kanannya orang yang shalat (sebelah utara untuk konteks 
Indonesia). 

dj£ij tfU^I jU a/t /'Di CfJiJ o* «j/ j^J _£U u^J ** fM U* f J** ^ D/, j 

<UIp /p aus, a^Jt U$~4j D_/jj L»4jjjjstiP JLp ^U*^l D lL» jJ -\J js^\ Ut .D^l ^Ul J*p aJp U li5U t A ua a/t aJIp 
uHr^* Dr* 'A»*J 'j^' t) u*UJl. 

[ Fath al-‘Alaam 111/172 ]. 

“Bagi Imam sholat dan orang yang sholat sendirian, disunnahkan memposisikan diri -ketika sholat 
janazah- di dekat kepala mayit laki-laki dan di dekat bokong mayit perempuan dan banci. Kepala 
mayit laki-laki diletakkan pada posisi arah kiri imam -sedangkan yang mentradisi ada pada arah 
kanan imam-, hal ini berbeda dengan yang biasa dilakukan masyarakat saat ini. Adapun mayit 
perempuan dan banci, maka imam memposisikan dirinya di dekat bokong janazah, sedangkan 
kepala janazah diletakkan pada posisi arah kanan sebagaimana biasa dilakukan saat ini.” 

ij^j Dlll (jDJl aDp ID UUp ajj*_> a^srJ aJLp D/o j ^U^ll jU »i a^D /" Dl j Av2j L» j^aDl /j 

Z'Dl Dj£j Jsu?%i ^U D t (jo>j j* c~Dl /U* Aif J-aUJI j / ^ DUl (joDl <UIp j* Ai»Aj a/j JLaJIj j/jtil 

/'Di jL ji Jp j^r jlDtlii Dul Liir ili uf uu /Ji Jdi Iup /j jj ui JICij Judi jD ^ 

-A I D^AA^vDl aJIS UT IS'Do _/Jl _^Dl A^?r U-fJ D/-J . 

Dalam kitab al-Bujairomi terdapat keterangan yang redaksinya “Dan kepala mayat laki-laki 
diletakkan disebelah kirinya imam shalat janazah, sebagian besar anggauta tubuh mayat 
diletakkan sebelah kanannya berbeda dengan kebiasaan shalat janazah yang terjadi sekarang ini. 
Sedang kepala mayat wanita serta khuntsa (orang berkelamin ganda) diletakkan disebelah kanan 
imam. 

Kesimpulan “Sesungguhnya sebagian besar anggota mayat saat dishlalatkan berada disebelah 
kanan orang yang menshalatinya, maka kepala mayat laki-laki berada disebelah kirinya orang 
yang shalat janazah sedang wanita kebalikannya, hal yang demikian bila tidak berada pada 
kuburan yang mulia sedang bila disana maka sebaiknya meletakkan kepala mayat wanita 
disebelah kiri orang yang menshalatinya seperti mayat lelaki agar kepalanya kearah kuburan yang 
mulia demi menjaga sopan santun seperti keterangan yang disampaikan sebagian ulama yang 
muhaqqiqiin”. [Tuhfah al-Muhtaaj Xl/181 ]. 

> Iben Noel Mubarok 

aJIp D/oj fU^I jU> /'Di! (_/, Cfy.j ^ ,y «/• >=**> /'U (_/> ^ f M ^ jD UD D/>j 

0*^1 (jDJl <ULp /p Aijr a/ r D.$Dj D_/jj Uji -tes- ^U^l uuLi Ut D'it J-»p aDp U. aus, a/ r 

{j* DpIj DD; i Ai^J ^/aDl Aiil J-p JU ,jojU.1 d* J / ^ 
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jA aJp Jj*ilj U< 2 jt Dy*jl aVU^il (3 j5”Ul u^j J^ ?r o_y y^~ i 3 f bU—sj aL«Jp o* i_aL~JI J*a j ^j^^ill 

AJjU» (>* j^St. _}* ' 4 * A*!* C*-» V|j l^Sl'j <D~>*Jl J~— jjp M JtSf jA JA O^rj DI (Jrfnil. 

aJpj b”J— i^jUyi3\ jJl Jl A^sr Lg—tj Dj£j jU~Jl jjp 1^**tj J^ Sr J-A*^^ VIJ >-jy_^«ill jyiJl dJS- SjLJrl jl DI 14* 
^JLaIa^II y ^jgiil.A—rj Aarj aJ D15"* Dlj (Jl5 Ajli——I (3 J^o^ApUjt^ ^JL*A-JlP (_£3jJdlU J*jt!l 

142-141 ^ 

Berbeda dengan pendapat di atas, As Syekh Abdullah Basudan Al Hadlramy yang diikuti As 
Syekh Isma’il ‘Utsman Az Zayn Al Yamany -dengan argumentasi sholat Rosulullah terhadap 
janazah (laki-laki dan perempuan) yang sudah dikuburkan- lebih cenderung berpendapat tidak 
membedakan posisi kepala janazah ketika disholati yaitu pada arah kanan imam/munfarid (arah 
utara untuk konteks Indonesia), baik janazah laki-laki maupun janazah perempuan atau banci. 

Ul (3 aL«Jp ja i_pi—Jl JjOj ^£jA 4 ?“tj , d AJ^j I ^a yj 2 ^~\ Db yA^J Aill JUp £t*jijl (Jl 5 

<D-P*Jl J-— (Jp V ^>T jA JA O^rj DI (jASijl jA aJp d J*ilj . UaJ Dy—Jl j* «V-saJI <3 j 5 " JJl ^tj J*Pr U j\Pj O y y*?- 
—fcl AJjb» o* —»1 y> b» jj4*Jrl aJp Ui tVI j ti^-^lj 

[ Fath al-'Alaam 111/172]. 

U> Jj ejUlrl aMsfii (j~J : IjJt» JL^JlLl -Jl» Dt (J,l— JajU ejjS’jU __»IJL 1 .I (3 *Laaa JI*a jjlJrl eMsfij 

Jli Dt J,l- ol jL*2 $I ja UjoJ ^1 j^-^fl <3 AJit j 4 >- Jaii J,jSll «js-^il -Aja ^^1 £*jj U jl^1 

A>y» AjL _pjl 2 ->jJI <3 VI at ja\ jt DIS” *>U- j AiJt ^y> 0 - 1.1 (j-tj D_j£oj etJl l) g5o. Jdfi-j Jsr Jl la—J i yc. llj j»U^I i_» _jijj 

—*l j^l e^UaJl JA 1 * j\£■ (3 i_AAJ ^b'^l ^J^til L»tj i_AJj-iJl jsiJl A^sr DBjl—J ^jp Dj^J 

[ Al-Fiqh ala Madzahib al-Arba’ah 1/816 ]. 
puuuj : 4*rxjlo «U «UJl t-iloJ jjjJI qLqjC JicLouujj gJjlJI lAjIoJI jv^joJI p>>JLi JjJbsJI 4o^tsdl 1 S 3 B jD$ 
jv 9 ^ ^ 4^19 4 ILjjo jvS v_ 9 j_> 1 jJI pJaJI «liik qo qI5>)!I \j^sj juj^Idj Lo (dsj Lol) fvPjJI 4Ul 
\S 3 3933 «JU03 ^IjjJI L@_fS j& Lojj qSJ3 i4j3DJuo «UjBj JLi 4 oj^! ^3 4 jiza.I3 Cj-jjJ «UlLo^ 4 JLjjo S9I3JI 

dl L.inl l f'Npf' 1 1 3 yjjJ 3& Loj9 I./So i ~ Q ./-10 1 j^ilo 1 j \.s\ . J l lr>'f..i l j i Q^l-kll I qoiiU,' i j 

C3-J (LoBjd^I) : bdj v-9^bJl3 £,1 jjJI i^jjluj 3 .OjLcJI jdc o^LcJI JV9 DjijjoJl3 P Lo)ll ^393 <kaj$ 

Ud aJ cul^ l&jjjuoaj jyi LkcJI jLo jOi> OjL&U JiuJI J3IDJ (Lo^jjb3) icL^iiaJI u-aaj OjLlC juao p^ill 

JI9 : ^3493111 ^63 1J39I9 idIduuJ^ dLjjJI JULjjo I^j 9 JUL^ dIjjoJI L^juo 3-03I «UJl cli qI bl I&3 .UoiJb 
JULo yjjjl jJj lDjDaJI DLjj J)Lj3 (4^ Id| CujoJI jd P Lo)!l ^3^ qj! v_j 1 j) ! «Ulud &S D3ID 3jI P Lo)ll 
JJ c^l «d Jl9 DiC p.lii9 bljjol jdc jJ*^3 <«LjI J DiC plfl9 J^; jdc «UJl <UC 4jl jv^Dj 

«_jDul> OjjOuuj CjjD> jo j£>d>+d\ ^3 .fSU '. Jl9 .? Jaii Jjuj3 <bic- 4DI 4Ul J3-JJ qIS IdS^i : ibj 
Jl9 Iq^>.-'3 plii9 l^jujlij j 3 Culo bl_>ol jdc Jjuj3 <b\c 4Ul jadi sl_;3 CuLd : Jl9 ^UC 401 Dwbj 
lajld »_izA.l3JI L0I3 .i_j3Djuo Id3>3 iI$j!c Id| ol__>aJI Jouj3 djc ^.LqJ I 4jC3jj1jjo jJb JJd 4*9 ■ 4o^tsJI 
D1C3 J>jJI (Jddlj sli> «ul 4Ul «Iq>j (j^LJI P Lo)ll .oljjol 3I >J CDujoJI go c_>> JbiiLjdl 3^) 
qj_>oI jdc JJd Jd .pDiuall lijuDdl dusj ^Jj OjD> qo i5Dj0jlll3 D3ID 3,1! 4 >j>\ LoJ ol_>oJI 6jx>c : 
3I <lujl j qI^ cI3juj , 0 l$ zj> iSl CujoJI qDj jo \j> «UDj §jjOl>j DjijjoJI 3I plo)ll 6 IdL>o 3^3 ‘«_jl>I3 (Lq 3 )D>I) 
oIjjoJI 6jj>C DIC3 JL>jJI (jjjl j DiC ^393 3S3 ‘v_jj>1ujj 03 03DJUO (Lo^jjb) . JJi jjC 3I «d >j 3I «ubj. 
gjjQ>j <\i jJ^joJI 6IdL>j0 iojjjjj ODiC 1J393JI lj^jLuj 19 0 Ljj)!l cLacI u9_jjil 33) Jjl 0 I vJJd jS 4ol>Jl3 
3I ^L>J 0 K GI3-J OjjoJI jAj o^II^I ^ D^3 .LfiJ jludl «ubi DiC oIjjoJI 1xuj 3 «—93^311 OJi>lujl3 .«UDj 

J^jJI (jdjlj DiC qI ojDJj3 ! pA^ij ct^ttaJI «d jlil jubJI _>o^l I3 .jjC pLo^ll o^A! udrl Loo oIjjoI 

jC- J>jJI (jddlj pJ 6 ao o 3 $J 0 I ■ I 3 JL 9 o ^ 1 4 CAI 3 JI blSb>xJI jdc ~q'■» Lo_p »3 .ol_>oJI bjd>&3 

jAj DiC i_9ttj ol ■ Jlii9 ji&liill jC ^Dj jis+zjWj jj£. p^jsj o^J i&IdL>jqJI pld DjijuoJI 3 I plo^l oJA 
P^zbaj o^ i-blill Ljj 3 Ojbsdl i^9 i_9j*zxlII JL 20 LiS) o °3 oJA bdi: «lokao jc^j_ Qpj j&JI 
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C^LuJI p^oJI liS) jdc jjcwdjcJI J^j j&lkJb jjiC p^iaj qI lSu> CJlaoJI jdc :>32 j 4 okoo 4J39 jjjOu-cJI q! 
yjjlj pJoao [ja&i J il_>all Lai|3 53^3 Jalc <*K 1^3 , P Lo)ll jjjoj ^ CujoJI fJa&o q 3 ^j Cjj>j ! JLa 9 
OjLc 3S) oljJd Lo 0 i ijJj L0U03 .4J3IL0JI bl 3 LxoJI JloS J*^xxjJ P Lo)!l qjjqj qc j&JI ojdl 

3-030 :uC i_ 9 iu 9 isl jj&JI ijJc N I3JI9 bjb&LI J3liJ_9 p^oJI c3-uj qC (juib LLci cL^iiaJI 
biC i -9933 J^j >9 jdc pLj3 4 ilc «UJl julll qI Cjuj ^3 .bljjoJI bjj>C 3-030 \IC3 Jx_>ll u-jIj 
qo (^13x 11 Jfi>l (j-aaj J3SJ lo£ JloJI 3I9 3*030 ^ic v-9933 &I30I _>ji 9 jJ^3 i 4 **j!j 3-030 

jd*o jvfjJI Lilx 3 .4lbb 4 jXo9 idjiiJJ ljj.ii**juo jjiJI jvlc jJLoall plo^il jLjj ^ j&JI u-Jj q| c LgiifiJ I 

dJi qo Qjaoxl jjx 3 lLjjcJI LjLx Jj gJLoJI lALujJI bL>3 t<UjiiJLI IjjajLuajo «UloLi 0X0 ijd*oj ^3 <ulc «UJl. 

cUiiSJI & 3 $j 0 jj 9 ^3 J >j jdc jJL-oj -ibl u-Oj 9 | i P Lo) 1 I jLjj jJj Lo q3^j j&JI u-jIj q| J32J qo Lj 9 i 
L o jdc bj3*o&o l^JK o3^oJI &jba 9 . 4 «JJ ljjaL*juo ^!j iLLp. JLaflJ axj ^9 iLoLoj dLaii Jjxj3 J3-0J3 

u-oa j J39 Lol .^Lu^U jj|_pjoJI 6 jjxC3 JxjJI (j-jIj ide ^icj qI lj.Suj 3 ! 03J3SU9 iJoa 9 «JluacsjI p3g&oJI 3^ 
ijJj c/^bJI (j./osj j 3 lSj >3 ^9 Jj i^jIc JjJ^ ^3 ^ J*ol ^9 ^lo^il ? qo Jx_jJI u-jIj q| uu l_ 3 ^JI 

JjoC ^JLjjoJI fjS (tpwaJI J3iiJI 3BJ li^9 .cul| 6_>Lj)!I OsIj-uj Lo^ jjiiJI jJc 3J Lo^ bXzaJI o^lku 
£Lu)II ijC OiiSi j o^Uaill b^fiilib ol 3 Ca 9 y-jIjJI JoC v_ 9 ^lx jJb «ILujJI qI ^03 . jLoo^l 3 jjqx ^3 y-jllll 
«UJl 3 .dULjoJI ^-03! jjjolLloJI 3jjolxj 3 Lu dULj3 dJi JO 4 Jl bilcl p^ill c3-uj Isjjlaio 4 jj _>9 

_fi)j ^jjjoJLszJI ljj «UJ ^/ 1 x 113 LojLjj p-Lj 3 <lpwa3 dl jJ^3 ^olxo b:u-ud jJb 
[ Ar-Risaalah al-Haaizah Fii ba’dhi Ahkaam al-Janaazah Hal. 10-21 ]. 
Wallaahu A’lamu Bis Showaab 

Link Diskusi: www.fb.com/qroups/piss.ktb/212392885450194 

1560. BOLEHKAN SHOLAT JENAZAH SETELAH JENAZAH 
DIKUBURKAN 

PERTANYAAN: 

Semut Lewat 

Assalamualaikum. Bolehkah dilakukan shalat jenasah saat tertinggal, jenazah sudah terlanjur 
dikuburkan serta dilakukan berjama'ah..?? 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Dalam Shahih Bukhari: 

4 ^Ip auI Alil pf V - i . ^ iC' au! iji t -XjS- Lj-X»- Ju-P'Lfi - ! ^ iy“y Uj-X>- 

4 _aJL^- U o o * ^La® - * IJa * 3 Lla 4 - 3 J^ (3 flUii IjJL» 3 T ^#1 J 15 1 ^JlS Ijjb JLaj - -\5 y 

<uU Utj ^Up jjt JIS. 

'AN IBNI ABBAAS RADHIYALLAAHU 'ANHUMAA ANNA RASUULALLAAHI SHALLALLAAHU 
'ALAIHI WASALLAM MARRA BIOABRIN QAD DUFINA LAILAN FAQAALA MATAA DUFINA 
HAADZAA QAALUU ALBAARIHATA QAALA AFALAA AADZANTUMUUNII 
QAALUUDAFANNAAHU FII ZHULMATILLAILI FAKARIHNAA AN NUUQIZHAKA faqaama 
fashafafnaa khalfahuu. 

Dari Ibnu Abbas radhiyallaahu 'anhumaa, sesungguhnya Rasulullah shallallaahu 'alaihi wasallam 
melewati sebuah kuburan yang telah ditanam pada malam hari.Beliau bersabda: Kapan kuburan 
ini ditanam ? Mereka menjawab: kemarin. Nabi bersabda: Kenapa kamu tidak memberitahu aku ? 
Mereka menjawab: Kami menguburnya pada petangnya malam sehingga kami tidak ingin 
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membangunkan engkau. MAKA BELIAU BERDIRI DAN KAMI BERBARIS DIBELAKANG BELIAU 

Sumber http://www.islamweb.net/newlibrarv/displav book.php? 

idfrom=2432&idto=2433&bk no=52&ID=851 

Dalam Shahih Bukhari juga : 

446 oi£” stjt i ot j* o& ^ u^ c-jU l jf’ k j .sLf- Uja>- Jls ^ y>- y ol*0-^ Lja>- 

Ujji UjJ Jli jt tjJ ^Js- aj gyk }T }Ljt Jt» oL» IjJlii a^p aJp *iil jL~i ol*j J.I 

Sumber: http://www.islamweb.net/newlibrarv/displav book.php?flaq=1 &bk no=52&ID=874 
Dalam Shahih Muslim 956 : 


<0M OjC jf- k j y i j iU- UjO*- VI» J»L5" Jaiiilj q?jk>J rt uy~*~ y. J**ii _>4 

IjJIaJ 4ip jt L$iP JL*m3 J <Ljlp AUl 4lll (J y*j La*AjLa3 LjL* i jt ^JL OOLS~ frlidtOt SjJjA ^jp 

«f_jLf jjS Jl «JLa 01 JlS f 1$JLp 88 J** k* #j<4 jt U^t 1 jyw» Jl» ^'T' M»t Jl» oL* 

j*^Jp LaJ*-j ^lj 

Sumber http://www.islamweb.net/newlibrarv/displav book.php? 

bk no=53&ID=375&idfrom=2581 &idto=2743&bookid=53&startno=65 

Terjemahannya : Dari Abu Hurairah, sesungguhnya wanita hitam, adalah dia menyapu masjid, 
atau pemuda. Rasulullah shallallaahu ’alaihi wasallam kehilangan dia, beliau menanyakan wanita 
itu, atau pemuda itu, mereka menjawab: telah meninggal. Beliau bersabda: Apakah kamu tidak 
memberitahuku ? berkata rawi: seakan-akan mereka menganggap kecil perkara wanita itu, atau 
perkara pemuda itu.Lalu Nabi bersabda: Tunjukkanlah aku kuburnya, maka mereka menunjukkan 
beliau, dan beliau menshalati wanita itu. Kemudian bersabda: Kubur-kubur ini penuh kegelapan 
atas penghuninya, dan sesungguhnya Allah menyinari kubur-kubur ini untuk mereka dengan 
shalatku atas mereka. Wallaahu Alam. 


> Sunde Pati 


J-s aj jJj J ~~*j jjj o~«Jl 01 : j^*iLiJl Jl» : J*a» < ' 62 > dJliit t- jJrtj^Jl yy J*ai <jy~** 

u' J ‘ djj J~i ‘(J £_1 JJ jjt oyi t jJk ‘fj C djJij t 4lp j&jj jlijj AiP J»lli of 'jfc Ui t Up 
J cr^i (J : j^UiJl JIS. <Jp jjj jkj jlp oS OLT O^S. ps^aj i jJJ 01 j Juj : JlS ^ U.U«^f 

^Up ^1 ,jp (^«-iJl ^iljjJ lA*j t LaO*j aJp ( _jUsj lij <i>Uiit JJ s jJ { Js- : 5jL^>- yf JLSj. Uo*jj J-S ajJ 

^ u' ij*’ k* 9 ^ • 


pasal tentang hukum menggali kuburanimam syafii berkata,jika mayyit dikubur dan belum 
dimandikan juga belum disholati maka tidak masalah tanahnya digali trs dimandikan,dikafani dan 
disholati.dan itu wajib jika mayitnya belum berubah/membusuk,jika sudah berubah dan membusuk 
maka tidak usah digali dan biarkan saja,dan ada dari sahabat kita (pengikut syafii) berpendapat 
mayat tersebut wajib digali lagi walau sudah membusuk,dan pendapat ini bukanlah pendapat 
shohihdan umpama mayitnya sudah dimandikan dan sudah dikafani tapi belum disholati maka 
imam syafii berpendapat,tidak usah digali lagi terus disholati diatas kuburnya sebelum dan 
sesudah 3 hari..imam abu hanifah berpendapat,disholati diatas kuburnya sebelum 3 hari dan tidak 
disholati setelah lewat 3 hari.dan pendapat ini dianggap salah karena ada riwayat oleh assya'bi 
dari ibnu abbas bahwa sesungguhnya nabi SAW. melakukan sholat diatas kubur setelah lewat 1 
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bulan. [ Hawil kabir lil mawardi juz 3 hal 123 ]. 

> Mbah Godek 

Kalo mayat dikubur sebelum disholati maka orang2 yang mngubur pada dosa,tp sah2 saja 
mnyolatinya setelah mayat dikubur selama bukan nabi 

JJ jiat y* Ol^Jl «I jj jJ J* jwaJ j jjji\ j d jiitoJl f f l*Li j»s 0^» j»z J* L tfAZ j 

ji uSlj Ij Alil jOL. ^s- <uLp S*>LaJI 

iLiJl 4^5- js- j*<ajUl 5 iL~> DjJ jJj jJLJl jf- yJ\£ j <3)1 J y* j> a jj* J&vj (*-* y <^-Sj J? 

(►»|*L* j <uU <3)1 f J^jS AjS/ (^Uailj 

Dan wajib mendahulukan sholat daripada mnguburnyajika dikubur sebelum disholati maka 
berdosalah orang2 yang menguburnya dan disholati diatas kuburnya,dan sholat tadi bisa sah jika 
selain kuburannya nabi karena ikut pada riwayatnya syaikhoni (bukhori muslim) entah itu dikubur 
sebelum disholati atau dikubur setelah disholatiberbeda dengan sholat diatas kuburan nabi karena 
ada hadis yang diriwayatkan bukhori muslim "ALLOH melaknat orang2 yahudi dan nasroni yang 
mana telah menjadikan kuburan2 para nabi menjadi tempat ibadah dan kita bukanlah ahli pada 
kefardlunan saat wafat mereka". 

Dan ibaroh saya dengan menyebut lafadz nabi itu lebih umum dari pada ibarohnya mushonnif 
dengan menggunakan lafadz rosulillah. Dan sah sholat ghaib dari suatu daerah walaupun kurang 
dari jarak masafatil qosri dan sah juga selain arah kiblat dan orang2 yang sholat menghadap kiblat 
karena nabi telah memberi khobar pada mereka. [ syarhul manhaj juz 2 hal 180 ]. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/421919061164241/ 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/380440375312110/ 

2030. HUKUM MENYALATI JENAZAH YANG MATI BUNUH 
DIRI 

PERTANYAAN : 

Lina Amneski 

Assallamualaikum warah matullahi wabarakatuh, pertanyaan dari teman, apa hukum mensolati 
orang bunuh diri ? 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Boleh, Dalam shahih Muslim 3/66, maktabah syamilah : 

yaiLZs. Ja (*-L* j < 3)1 <Jl» ayf" jj jjU- js- iilr" jf- j&j j> d y bJo*- 

4-Lp J+oj 

AN JAABIR IBN SAMURAH QAALA UTIYA ANNABIYYU SHALLALLAAHU 'ALAIHI WASALLAM 
BIRAJULIN QATALA NAFSAHUU BIMASYAAOISHA FALAM YUSHALU 'ALAIHI. Dari Jabir Ibnu 
Samurah Radliyallaahu 'anhu berkata: Pernah dibawa kepada Nabi Shallallaahu 'alaihi wasallam 
seorang laki-laki yang mati bunuh diri dengan anak panah bermata lebar, maka beliau tidak 
menyolatkannya. Imam Nawawi dalam syarahnya 7/47 , maktabah syamilah : 
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l*-il ^1 jP jj^iLSJ.1 ( aJp J-^sj j*-Li jj^aiLi^C. <U~ij Ji» J^r^j |*-U* J aJp <kl)l (,5^^ ^ ) *^ji* 

J t» J i>! j-*-* '**■*_} A)L*a*J a—jL> Jjt» f Js- 4 _jLs<aJ M Jjij (ji JJi li-jjJ-l 1 -Ift (_*LSjl 

j aJp auI oL l.i» jf- \y\j>Jj <ul p ^jL^zj fl«l*Jl jlaL^j SjLi>- jJj is\sij L ^u*si\j 

(J jf (J§ O^-s^jl J aJLP AUl jjJLvS .li jj US' Ijut. J 4j 4 _JlP .,~ 1 .,^> J aLo ^JiL* ^jP ^-UJ 1 j?v j A**uZJJ A-Jlp ( J-*iZJ ^1 

l*-L* j <u!p auI 4 _ s U^ Jli» aJp S!>Ls<tilj ajLs»^? j-4j ajL»j Jl«®l ^pj ^ J^U«iil ^jp ^ I j*j aJp ^ j*S}\ 

^ a*J 4^' oJjj <u*ii Jjlij j*_pry»j .sj^j JS” «Ms^Jl Zi\S~ fUi*Jl (^sLaJl Jl» ^SLs>-La ^Js- I_jJU« 

*^->- (J) (Jjli 4 Jp <—~Si£ Ot «jvpj 

Sumber link: 

http://www.islamweb.net/newlibrary/displav book.php? 
idfrom=2742&idto=2743&bk no=53&ID=412 
Fokus: 


Cji j ■*- p S-®** - * ^^-®J Ail y ^a * .! <U~ii Jjli ^^lp j_jLs<aJ M jji J-ta 

WA FII HAADZAL HADIITSI DAUILUN LIMAN YAQUULU LAAYUSHALLAA ALAA QAATILI 
NAFSIHII LI'ISHYAANIHII, WA HAADZAA MADZHABU 'UMAR IBN 'ABDIL AZIIZ WAL 
AUZAA'IYYI. Hadits ini sebagai dalil ulama yang berpendapat orang yang mati bunuh diri tidak 
dishalatkan karena perbuatan maksiatnya. Ini adalah madzhab 'Umar ibn 'Abdul 'Aziz dan al 
Auzaa'i 

<LJp AUl tl)L »A^-I Ijjfc P I <ulp ^JLs^ZJ ^LoJLkJI lili L» J SilzSj (JlSj 

3jL>ts<aJl <ulp <d*i Ji* ^jp ^-UlJ t jPrj 4 *mAXj <ulp J^aj ^ J 

WA QAALA AL HASAN WANNAKHA'I WA OATAADAH WA MAALIK WA ABUU HANIIFAH 
WASYSYSAAFI'I WA JAMAAHIRUL 'ULAMAA YUSHALLAA 'ALAIHI. WA AJAABUU 'AN 
HAADZAL HADIITSI BI ANNANNABIYYA SHALLALLAAHU 'ALAIHI WASALLAM LAM YUSHALLI 
ALAIHI ZAJRAN LINNAASI 'AN MITSLI FI'LIHII. WA SHALLAT 'ALAIHI ASHSHAHAABAH 

Berkata al Hasan, an Nakha'i, Oataadah, Malik, Abu Hanifah , Asy Syafi'i dan juhmur ulama orang 
mati bunhuh diri dishalatkan. Mereka menjawab hadits ini bahwasanya Nabi shallallaahu 'alaihi 
wasallam tidak menshalatkan adalah untuk mencegah orang-orang agar tidak melakukan 
perbuatan semacam ini. Sementara para shabatat menshalatkannya. Wallaahu A'lam. 

> Mazz Rofii 


iji jU*Jt - ui^li £^-5. (5/ 267) 

fUMI U*jp ( _ S L*ZJ M Jl5j Jjbj (iJJUj iLi*- jj\ JL» ajj liJ^p 4*U ( _ s UzjJ J-Mij t) Jp jt <u«ij (^ji) 

^-Uil 


> Abdullah Afif 

Saya terjemahkan ta'bir kitab Majmu' yang dikutip yai Mazz Rofii: 

( _ s Ui)j j»L.Vt l*-$J-p ( _ s Uaj M Jl»j Jjbj dUUj Si*^- Jjt JL» Ajj l!OiP aJp 1 _ 5 Uzjj J—Jo t) JP jt ^ 

o* 1 ^ 1 


MAN QATALA NAFSAHUU AU GHALLA FIL GHANIIMAH YUGHSALU WA YUSHALLAA 'ALAIHI 
'INDANAA WA BIHII QAALA ABUU HANIIFAH WA MAALIK WA DAAWUUD. WA QAALA AHMAD 
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LAA YUSHALUI 'ALAIHIMAA AL IMAAM WATUSHALUI BAQIYYATUNNAAS. 

Siapa yang bunuh diri atau curang didalam ghanimah dia dimandikan dan dishalatkan, (demikian) 
menurut madzhab kami (Madzhab Syafi'i) dan dengan pendapat ini berkata Abu Hanifah, Malik 
dan Dawud. Imam Ahmad berkata: Imam (kepala negara) tidak menyalatkan keduanya (orang 
yang mati bunuh diri dan curang dalam ghanimah) sementara orang-orang (ummat Islam) lainnya 
tetap menyalatkannya. Wallaahu Alam. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/478316405524506/ 

2125. Cara mensholati orang tenggelam dan diyakini telah 
meninggal 

PERTANYAAN: 

Begawan Sinting AlasRoban 

Assalamu'alaikum. Nanya maning Om.Bagaimana cara mensholati orang yang tenggelam dan 

diyakini telah meninggal ? Apakah dengan sholat Ghoib atau dengan qoid atau taliq ?? 
Matursakalangkong. Wassalamu'alakum 

JAWABAN: 

> Hasanul Zain 

Wa'alaikum salam wr wb...l 

1 - Menurut pribadi saya yang harus di Tekankan adalah Hukum mati tenggelam tersebut 
termasuk Syahid yang wajib dimandikan dan disholatkan atau tidak. Jawab : kasus mati 
Tenggelam memang termasuk Mati Syahid tapi Syahid Fil Akhiroh yang mana Dalam hal Ini 
menurut Ibnu Ar-Rofi'ah wajib disholatkan dan dimandikan. 

01 aJp ^ ^JLil JaiLJlj t aS" y* (J : U-jJLc- O^L-JuV ObiJlj. 


at y\ jl LL~p ol< jl U y)aA jl UoL» jl (3 y> oL»jl t L*li» 'j* J5" (jJUaj ot 

jv-ip djL~ju A* iJ\ ^>1 Jl» : <_j ji-\ jta <_£ jl i etssj ol< ^y j diJli jAj c jJLkit (_$ 

U i ^ ^ ajUS' .JjL\ 

2 - Dengan demikian melakukan Sholat Ghoib pada kasus di atas Tidaklah Sah sebelum 
mengetahui atau mempunyai sangkaan kuat bahwa Mayat tersebut telah dimandikan. 

f- jl Ajt jkijl {y- ^ 

Akan tetapi Sah sholatnya dengan niat Taliq. 

\ o ^ y» jjjJt ajU .a-1p j^o 05 OIS" 01 <£y oL « y)o ^Js- 5,Jl jl p 01 (*j*j 

Wallohu A'lamu Bis-syowab. 

> Awan As-Safaritiyy Asy-syaikheriyy 

Tidak boleh mensholati mayit yang belum ditemukan walaupun diyaqini sudah mati. Kecuali 
diyaqini ada yang memandikan atau mentayamuminya atau dengan mentaliq niat memandikan 
mayit maka menurut qoul ashoh sah sholatnya. 

Ji OlT Ot <£y oL «*-Jl jIp 01 jf J—p jki jf p-Uu V 


www. islamuna. info 





JANAZAH | 3557 \ 


159 jj^s» (jijJt kli aJ.p «!>ls<aSl 


jt aL~p jvlp 01 Vl,j*-S”^>- Aj J S/ A 3 y 0tj,2ijL. Aj O ^SOl jf Oii jt ^ f Js- «!>lsfiil <-->: a!u~») 

94 ^ jjO-So jil kJu .t>J!* J UtjU- J~0Jt jjju Uj_j>i^j,A3^ V AjT jws^l 51, aJLmP ^ A*Jl jlp 

S!>UaJl t 5 jj ol; «J*i» ^Ip S-Jl jIp jvJL jt J-~p 05 ajT ^ jt ^ 4_JUJt ^ jjA'i 0 t ^jiSll Jlj 

^Pj5!>U ,jjLjb-l Jb-f jA US' ibi^ail AsrJ^l» a5 0l£" 01 aJLp 
182 ^ 2 ^ (J^Jrl A~il>- 

> Hasanul Zain 

Kesimpulannya Khilaf: Apabila mengacu pada Qoul Asyoh Imam Rofi'i didalam Kitab Muharror 
yang tidak mewajibkan Niat dalam memandikan Mayat maka dengan demikian Cukup dan Sah 
mensholatinya dengan Sholat Ghoib karena Tujuan memandikan Mayat karena untuk 
membersihkannya dengan demikian mayat yang tenggelam sudah dinyatakan Cukup dan Hasil 
serta tidak wajib dimandikan lagi. 

AiUaiJl oJ.1 J— jJl j* i j-^aiil 0^1 4_biV jy**!! (^1 jtl O-P- £-aS/1 4 Olfsrj C-J.1 J-~P J—'Ufcit AO 1» _/u£J Jaj 

*5ljai!t JJj jiJl J-~ij M J j5l£3t J~*P lOA t j^J-1 *-lil JaI ja» C~J.t 0SlJ 

Adapun jika mengacu pada Qoul asyoh Imam Nawawi dalam Kitab Minhaj dan Qoul Rojihnya 
Imam Rofi'i yang mewajibkan Niat maka Tidak Sah Sholat Ghoibnya kecuali Yaqin bahwa mayat 
tersebut sudah ada yang memandikannya karena dengan tenggelam menurut Imam Nawawi dan 
Imam Rofi'i dalam Qoul Rojihnya tidak dinyatakan Cukup/Hasil memandikan Mayat dan 'Ulatnya 
karena adanya Perintah bagi yang hidup untuk memandikannya. 

<—A _p r J (_£ <^jl jJl 4 aL~Aj Ojj-L lil JJpJ 4 Ji jiil Vj yl^Jt J '4* ( _jl*5 4 3-Jt 1» jlO o Ajt jliitj 

J—lUjl Alsijj 01 4_«^*I«~JJ (Jjjiit J-«P <-->JATJ A»?-j-i <_£ ^>rj (^*^1 J^l t)t 4_»At*Jlj ‘ 3-41 4»jiit ^Op b*i*?*L+aj Jmj Jj j*Jt J—P 

WJ WJ ^l ^ jf. 


iS’jijii ui m ^ ^ jU^Sli sa.ut 

Wallohu Alarnu Bis-syowab. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/505881146101365/ 

2278. SHALAT JENAZAH OLEH WANITA 

PERTANYAAN : 

Ady St Tri lu 

Assalamu alaikum, gimsna hukumnya orang perempuan mensholati mayat perempuan ? 
(gugurkah hukum fardhu kifayahnya ?) 

JAWABAN : 

> Nabilah Az-Zahrah 

Sholat jenazah harus dilakukan laki-laki walaupun anak kecil yang mumayyiz agar maqshudnya 
berhasil dan karena shobiyy lebih patut menjadi imam untuk laki-laki bukan wanita atau khuntsa 
menjadi imam laki-laki, serta karena laki-laki lebih sempurna daripada selainya, dan doanya lebih 
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dekat untuk di ijabahi. 

Sehingga sholat jenazah yang dilakukan perempuan tidaklah gugur selama ada laki-laki yang 
mensholatinya kecuali tidak ada laki-laki yang mensholatinya maka sholat jenazah wajib bagi 
wanita untuk melaksanakan sholat janazah dan kewajiban fardlu kifayah sholat jenazah gugur 
sebab di kerjakan para wanita,dan di sunnahkan untuk berjama'ah. 

(e y U) JsrjJLi of gd+aj otij Aj Zyt aJUil J yAz-d IU-js jjj W* 9 'j* I ^ (j^S^jj) ISjUp 

f f* j** u^y^ t-** Ji d-^( j** cs 

JU- J fCjb JalLo Uj .aJjS y y «•» _prj tjS- li ^ _j3j ^ Ajji Z fli S' . 

Lfriai^o jj* i _prj £-* _jjj ,U jJij t-iijj u jjp Uj AUUll lai>*j jJ Dlj lU-lj jJj (jS'i l^ja y -Uli—I aJ _ji) 

A»JllJl ^1 y~z*j U OIS"” _jJ L» (^ajj _a I oJbrj Jlij (juiaUUl ( _r i;,r ^ “U-s-ws alii» .a•*ot) Ui 

U*» jJj :a!_ ji) j j» jJLp ^ ^_a I A^palil j»LL» L^»LiJ djbl Jj <_j d&'j Jaj <ui U jf Uj^Sd of ^jbl Ja Jali 

u4l* ^ ot f MU J^Ol ^ ^ ji> ^iLjt otj r lLjl z j ^ a> y yiil Js» yu» liJLii (3 jUj JUr jJl z yj £a jjj ,t^f 

jjlp lia J—taj **rj y (j^l ll)ti j J ; aJ_ ji) J t - * I AjIL js t-ilLsj li OL«fj AZa y^J yPUl ^ |JU 

L ydj La ^i£j U 2-j y ^UaJ li af^Jlj JU>r ^ii L«L»t of L«J of ^^pJuJI 

(azyrj aJ ji) C~«JLp L»5” L^> Aj jSsJ OrjJLil oJLa Dof ajU^JI Sjli^Jl ^JLp y* 

aJI L»j SlisaJl d^* ^ ji*j J t S* -* ' A»L~* DjJ ^ lij Laljss^» «i yrj li C~wJl jjlp SULsfiJl 

A*«j(tJJ Ai» d^* ^ -F*-) £? dli**tl Ji* d (3 aJs- 'J* ^ —» I aza k_jjiJl 

AUali-j ^ Ajjzz aJ y {S QZj\ UsiJi <CLp ^Za y laAj t_-5UJl jis- aUsiJl ^ ll) A )alja p+j&uj f.Cxd\ 

l yz-u£}\ k_-isl>«j Jli A)tj iw-Prfj aJ jz SlLjaJl) aILU-oJI Lgjf £• ^ y j £a SpU aUiS’lil ^JUj du i^juS" Aj\ 

y{]\ Jju ^1*1 oy» ,allsfljl< y»f Lfjip (.^jarljjlj *tar_jJ j*ij j^iJl Xei U* jAj j^-T (.^Z jjs- Ai*i ijtiyjj 

d^” eliiaJ y jiJl JaU< Lf*^» ji Ajf ef^JlS^ of j*-d y UU*J d £ * I ijj»j^l aUJt oi ia <_j j-jiilj 

JaA%«» jl ^ {S ^ j*& v^JDaA^^ jA Lo«5^ JUi*-U L^jLU^ ajUL^ ? 

(Jl5 Lo-S^ ) .—A 1 ^a<LjA® uf J (.LaaaJJI ^jP Ig^AA» dtJ««J| O.lyg (.LwmJiJI 5 ^ (j/ 9 

jjfi -llSUj l>^*^ (*i 'M ^ (dlifj iiUAj aUjL) itUJ lij Ajy) j C —A I lLu?-l 

d-f» I 4 PI J» d^J j-JSA- ,eilpyi A^jlj |d t j 4 JlLja ^J»J d^J yOK- >tzf~ * ' Ais>o U5" ApUssJl 

£a j^s<a)l jf ef^ijl cJU» titj ^^ A I .^jjJLib d"Uj lij y id^* ^ Ua JaUo yjid\ d)fj j ejlp^l A^jlj 

UjJLp aatjZj jd y yd\ otl j LLaj Ud Ll_*i J La_L*j jf >d' SIU. 

181 y 2 £ d*^' ^d'l-’- 

(«J^ dj£i ot j OSlj AJ dj-Aid Ujs jJj j* -k'-M t) 

zyrj £A jS"z jju L(*OP -^^V' tii O' ^ ( ai yj £*) J*ij 

dU -j iiUAj aUJl) lalu Aiy ja ^ azyj £• a jS- ^ J,_jij ^j- 5, t) 

111 (J js> 1 ^ t_jUd' 

^JZsZ y a jO- li d^-'-*M of ^ls<aj (^-jaJl otij ,Aj Z j ^aldt dj-<aj>J Ujs jS'i L^-ja y l»ll-jl ^ 

^Ljld y- jJ Jis- jsUj LfC.aU jAjlirUJ 1 _J jif ajlpoi a y y > ys\ Jajd\ oli ^iJl j _prj ^ afy>lj 

j-jalJl AiUw» djz jij jULil y iULp ^Js- , OlsUiJl eljj. 

yyd\ UiU 
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at y\j Jzsi- ja DjS- 'J Jj>r JS UUt 0_j£o iM j^Uaj l)S|j tAj iy*aA\ J y^~ \jJt L^a jij l^a y islami £ 

i)l»p!>U <_j jit ejleuj ej^P ^ J»*S”1 jSMJl oSl j£MSl ^y*j £»•« 

409 ^ 1 c g. Liy 

> Ghufron Bkl 

Orang perempuan melakukan shalat jenazah di kala ada orang laki-laki hukumy sunah, tapi tidak 
menggugurkan kewajiban shalat janazah tersebut.: 

kiUAS” DIS" jJf £*<2j 'Jj Y A Y i (jvJUaJl Ailpl.U jy» ylil JsJL-jj IgJp jS'S (i ISI U» ej _jptj £• aJjJL; ^ y*-j 

JL»P jJl i y>T j bUmJI eM*s aJp i j) j .U 'J U OjP jjai* ^S/ i_ilSO jvPj jilS” ^ !A» 

y/y« (CjSOl iS_r~4’£+3jj j iaj 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa shalat janazah menjadi gugur kewajibany dengan di 
lakukan orang perempuan walawpun ada orang laki-laki. Oulyubiy dan Mughniy Al Muhtaj bab 
shalat janazah.ma'af tidak bisa nampilkan ta'biry karena hanya berdasarkan ingatan saja dan 
barangkali ada yang bisa bantu teks arabicnya, monggo. 

> Sunde Pati 

Jj>rjJLi UUt ot ^Jbaj OSlj A) S J +O A it d y^~ I jJi jJj jS’S y J»LL-I ^ (180 /2) 0$iil £jj» 

f /'* ^y *** ^-5 ^V 1 lii Vjif 8fl J>* O* oSl /"iJt yjt BJ_prj £. j/stj ja ajs- 'J 

J s n) s i^ 1 a >*5 

Dan 1 laki-laki walaupun bocah yang mumayyiz maka sudah bisa menggugurkan kewajiban 
melakukan sholat jenazah karena maksudnya sudah tercapai,karena bocah itu sudah layak 
menjadi imam bagi laki-laki, dan tidak cukup pada selainnya,yaitu dari khunsa dan wanita beserta 
masih adanya laki-laki, karena laki-laki itu lebih sempurna dari selainnya dan doanya lebih dekat 
pada ijabah, dan masalah tentang ketidak adanya keguguran sholat jenazah dengan tanpa adanya 
laki-laki beserta masih adanya bocah laki-laki maka ada pembahasan yang telah saya sebutkan 
dalam syarah kitab Arroudl. 

LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/563814460308Q33/ 

2307. HUKUM MENSHOLATI MAYAT YANG MATI KARENA 
BUNUH DIRI 

PERTANYAAN: 

Wiro Putro 

Sewu. Menyolati orang mati bunuh diri bagaimana hukum fiqihnya? Suwun 

JAWABAN : 

> Mbah Jenggot II 

Hukumnya fardhu kifayah selama dia muslim. 

Juli *Jl liJLii qaj t aL«pj aJp 2uu£jl y* I y t AiMj <-->(jiJl 

jA Cs <U«ij JlS Ajl5sjjlj Jp £jSiU 'J jS-C^A Jl ofi i 

295j* 6fr 5p y» jit : 
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Ulama fiqh sepakat wajibnya mengkafani mayit muslim dan mengburnya, mereka menjelaskan 
bahwa mengkafani dan mengubur termasuk fardhu kifayah sebagaimana menyolati dan 
memandikannya, termasuk orang yang bunuh diri, karena sungguh orang yang bunuh diri itu 
tidaklah keluar dari islam sebab tindakannya membunuh dirinya sendiri sebagaimana keterangan 
sebelumnya. 

> Mbah Godek 

ILy- y\ Jt» Ajj UOiP aIo A*-jJl t) Jp jt Ja y (267 /5) uljil £ 

aJL> 4 _ s Uajj (*bVI ^yUaj V Jlij Jjl i J 


Sub Bahasan : siapa yang bunuh diri atau membelenggu pada harta jarahan maka mayatnya tetap 
wajib dimandikan dan disholati menurut kita (syafiiyyah) dan dengan pendapat ini telah 
berpendapat imam abu hanifah, malik, dawud dan imam ahmad berpendapat bagi keduanya tidak 
perlu bagi imam mensholati mereka akan tetapi penduduk masyarakat saja yang mensholati. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/572361552786657/ 

3089. HUKUM MENSHOLATI JENAZAH YANG MASIH 
PUNYA HUTANG DAN YANG BUNUH DIRI 

PERTANYAAN : 

> Zanzanti Yanti Andeslo 

Assalamu'alaikum... Bagaimana hukumnya menyolati jenazah penghutang yang tidak mau 
membayar hutang nya ketika hidup ? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Hukumnya tetap wajib dishalati. 

(42 y / 2 £_) j 

‘ulp’ hjVwa; hlL» J-il»*l y j*Pj UjJl ^ fyr jilj y (jyvL-J.1 j 

L» aJp ( _ s U<aj : Jlai aJU i\S~j i J a *i V y* J jf y\+ajii\j Ai* .sUb ‘LiljJlj UjJl "^J ^b^J 

j j «-LjaP (Jj3 l.iAj [ JliJlj A**J>j Jjlii e*>l*ajl iijj jt-L* J aAs- aJ)I aJ)I ll)t ] 

DI J,l — v>1 jb l_*_it (OL^I IL*U ^ DHjl^il Vj SUJI yU V : Jb ^ Lf Dt VI t J\ j 

Jbj jLaii^VI y bji Jij f.L po ^<_jLs>tU«j Vj J-iL Vj jliS” Vb j£-\ L«tj Jb 

{ «jj5 ^s- j yjj Vj IdJ oU 0*4 Vj } : a*J JUj a&I 


> Mas Hamzah 

Hadits yang diriwayatkan oleh Iman Al Bukhori dan Muslim dari Abu Hurairah sebagai berikut: 

Jb VIJ s.l»j J Aji o O?- Db? a—^jJ 4 j jL~i jJl aJLp (^tli _jLjl |J*r jJl< D15” >( ys. ^^oll of 

(j*-b~* J (^jl^tJl ®ljj) Ijt-A 5 <» 41 

Artinya : “Bahwa seorang lelaki yang wafat dalam keadaan berhutang, disampaikan beritanya 
pada Nabi shollallohu alaihi wasallam. Maka Nabi menanyakan apakah ia ada meninggalkan 
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kelebihan buat membayar hutangnya. Jika dikatakan bahwa ia ada meninggalkan harta untuk 
membayarnya, maka beliau menyalatkannya. Jika tidak beliau akan memerintahkan kaum 
muslimin; ‘Shalatkanlah teman sejawatmu’ “. 

Mengenai mensholati orang yang membunuh dirinya dan orang yang mempunyai hutang, 
driwayatkan dalam kitab Syarah Nawawi Alal Muslim : 

J* 

J» J*-y j <u!p 4)1 ^ ^1 Ju iy y yU- jt- 

Dari Jabir bin Samuroh berkata Pernah dihadapkan kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
seorang jenazah korban bunuh diri dengan anak panah, dan beliau tidak bersedia menshalatinya. 

Penjelasan Imam Nawawi: 

‘ ‘ jij* 51 “V 1 y j** v*-*-* '-i*j ‘ ^ V : II* 

<*Ip 4&I { J*9 dL yp tyUrfj t i 4 s ' Siy>- ytj Sildj 

Jjt (3 6^-s^jl jJL.j aJLp a))I y A^Lp .,-.1 j t, a!x 3 yP yUlj I yr j A**uLj A*JLp J 

(J~.j <u1p a)) 1 Jli* <uLp Ajbw4 _ytj c Ajlij Jl^l ypj (3 yp j*-i t_yrj yj^ <uLp y» ^^Lp ! 

lijJl <u»ij Jilij ^ yr y»j |JLm> J5” ZilS' aL»I*Jl : ^UJl Jli . " I jJU» . 


Dalam hadis ini terdapat dalil bagi orang yg berpendapat bahwa orang yang bunuh diri tidak di 
sholati sebab kemaksiatannya, ini adalah madzhabnya Umar bin Abdul Aziz dan Al auza'i. Al 
Hasan, An Nukhoi, Ootadah, Malik, Abu Hanifah, As Syafi'i dan segolongan besar ulama' 
berpendapat bahwa orang yang mati bunuh diri tetap disholati. Mereka menjawab dari hadis ini 
bahwa Nabi shollallohu alaihi wasallam tidak mensholatinya sendiri untuk mencegah orang orang 
agar tidak melakukan bunuh diri tetapi para shohabat mensalatinya. 

Hal ini serupa dengan ketika Nabi shollallohu alaihi wasallam tidak mensholati orang yang 
meninggal dalam keadaan masih punya hutang untuk mencegah mereka dari menyepelekan 
masalah hutang dan menganggap remeh membayar hutangnya, dan Nabi pun memerintahkan 
para sahabatnya untuk mensalati orng tersebut, Nabi bersabda : " sholatlah kalian terhadap 
sahabat kalian ". Al Qodhi berkata madzhabnya ulama' selurunya berpendapat bahwa sholat 
mayyit itu atas semua orang islam baik yang meninggalnya sebab di had, di rajam , membunuh 
dirinya sendiri maupun anak hasil zina". Wallohu a'lam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/7631 77703705040/ 

2402. MENYALATI MAYYIT LEBIH DARI SATU SECARA 
BERSAMAAN 

PERTANYAAN : 

Ariska Cristy 

Assalamu'alaikum. Bolehkah melakukan salat jenazah dalam waktu bersamaan untuk beberapa 
jenazah laki-laki dan perempuan?? 

JAWABAN : 
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> Fakhrur Rozy 

Wa'alaikumussalaam, bila mensholati mayit lebih dari satu, maka boleh dilakukan secara 
bersamaan (satu kali), dan lebih utama dikerjakan satu persatu. 

<—>U£il (_£ aJLJjj JS” ^Js- ( _ s Ls<aj 01 jU>rj aAs-lj i'zLp 4*i.S 01 jU>T JjUsr Olil ( iiLJ.1 ) 

4-» 0M S^j-Ij (_ S U^ 01 J-iiVl 0l> (*J»j S^iiil O^-tj J5” ijij 01 J-siiVl 01 ( _ s l s- tjiiJtj 

Ulil jt 1 jj 5*S Ij £ i l**a fl y*j (.i* d jiS4 AjSl (Jj*i/1 v- a -^l J jjioJl 

V-^l ^^»cit 

Cara mensholati berapa janazah, maka yang paling utama dari mereka yang lebih didekatkan 
pada imam, dengan urutan sebagai berikut. 

1. Laki 

2. Anak kecil laki 

3. Khunsta 

4. Wanita. 

«U' f f f J- 1 tW <J*-j ^ ^ J.* jjUsr 2^-1 

Sedangkan mencampur mayit 1 liang lahat sudah ada didoc. 

> Dunia Maya 

Boleh.. Niatnya 

£i oi jS3 £j jt ot yJ ^ j^as- 

> Ghufron Bkl 

Menyolati janazah lebih dari satu baik jenis kelamin sama atau berbeda hukumnya boleh.: 

■ yOA- j* jJLc- ob .^UiJ-1 «M-s<ail y£ 1 jilidi jl IjO^l Ljay cst «O^-lj jJbsr P j_j4 J 

Y A Y'A Oi^UaJt 3Jlpl o* <J* jt uy^-4' Or* 

Bila mayit yang lebih dari satu tersebut datang secara bersamaan dan jenis kelamin dan 
keutamaan mayit tersebut sama dan para walinya berselisih tentang mayit siapa yang harus 
didekatkan dengan imam maka harus di undi, bila tidak datang secara bersamaan maka mayit 
yang datang lebih awal yang didekatkan dengan imam, dan bila jenis kelaminnya tidak sama maka 
urutan mayit yang didekatkan dengan imam adalah mayit laki-laki, anak-anak, banci kemudian 
mayit wanita, dan bila dalam segi keutamaanya berbeda maka yang didekatkan dengan imam 
adalah mayit yang lebih utama, maqsud mayit yang utama di sini adalah mayit yang wara' dan 
hal2 yang menyenangkan untuk menyolati mayit tersebut, sedangkan dalam segi sifat merdeka 
dan sifat budaknya si mayit bukan termasuk keutamaan dengan mati sifat budak menjadi hilang.: 

0^» t yJj j* 'bltj t01 t-\J jt Jy. y 0^1 j «o^-lj 4 *« jjLJrt o j^oa- tilj 

j <uip a^LsoJl gjJl (JUaj^-lj *** J-s^Sll ^O j jiII ejU^-l jt atjili ^Jl 

Y / ^ Y' ^ (jtJUtil *j\*\ .O<3jtl (3 J\j 4J^ AUl j y* j» 

LINK DISKUSI: 

https://m.facebook.com/qroups/196355227053960?view=permalink&id=599715003384645 
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2424. MENYOLATI MAYIT YANG TIDAK PERNAH SHOLAT 

PERTANYAAN : 

Aryo Prabu Sasono 

Menshalati jenazah yang selama hidup tidak mau shalat hukumnya ? a. boleh b. makruh c. 
sunnah d. wajib e. ????? 

JAWABAN : 

> Zeinuddin 

Us jpt jji- yj 01 — ^Js- jLl ^$2^ Sj^UaJl Si 

Vlj bjd <~->U Oli U_prjJ IAj_jS” JU-Lfij Dtli 

J—*!! (3 U<sjl j*—(3 jji'Ul (3 01^"jl 1*a^ J»* ^ Ot j c?l 

aJLc- S!>Ls<aJlj 


Singkatnya : Orang meninggalkan solathukumnya ada. Dua macam : 

1. Kalau Meninggalkan Sholat 5 waktu dengan tidak ber l'tiqad / tidak meyakini akan kewajiban 
Solat 5 waktu , maka dia di Hukumi Murtad 

2. Jikalau meninggalkan Sholat karena Malas dan Ber l'tiqad / meyakini kewajiban Sholat dia 
Masih dianggap Muslim Berlaku baginya Hukum-hukum orang islam sebagaimana dalam hal 
memandikan,d ikafani dan dishalati atasnya. (FathuL Qarib. "Pasal meninggalkan sholat). 

> Ghufron Bkl 

Merawat / memandikan, mengkafani, menyolati dan mengubur mayit yang tidak pernah melakukan 
shalat fardlu dan kewajiban yang lain selagi orang tersebut tidak mengingkari kewajiban shalat dan 
kewajiban yang lain maka hukumnya tetap wajib / fardlu kifaayah. 

• . jt y JS”” 2y y \S" j\j i)\S"j «ujjj Otj ^ 

Js- ojib tfUU oAJi lib L.t J ^Ui)l y IJU» jbJt £ ^ p~\ y aJ iAij <3ll )J\ *S\ V oSl OJUS ^ 

yJj* Aji; . 0 I jip (_glp oLiitj (juLil 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/597271293629016 

2441. BATAS AKHIR DIPERBOLEHKANNYA SHALAT 
GHOIB 

PERTANYAAN : 

Linda Nuraini 

Assalamu'alaikum. Tentang shalat ghaib. 

1) . Shalat gaib itu apakah ada batas maksimal setelah seseorang meninggal dunia ? Atau berapa 
hari setelah orang meninggal dunia, kita masih bisa menshalati orang mati ? 

2) . Bisakah misalnya, sudah menjadi imam shalat lalu ada rombongan datang diminta jadi imam 
lagi, apakah diperkenankan?? 

JAWABAN : 

> Imam Rochany 

Wa'alaikumussalam.. Batas akhir diperbolehkannya sholat jenazah pada mayit yang telah 
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dimakamkan masih diperselisihkan dikalangan ulama': 

1. Menurut sebagian ulama' sampai sebulan, berdasarkan tambahan keterangan dalam hadits 
yang diriwayatkan oleh Imam Daruqutni. 

2. Menurut sebagian lain sampai mayit tersebut rusak, karena jika mayit sudah rusak, tak ada 
alasan lagi untuk menyolatinya. 

3. Menurut sebagian ulama' lainnya, mayit tersebut boleh disholati selamanya, dengan alasan 
menyolati mayit sama halnya mendoakannya. Sedangkan doa itu sendiri bisa dilakukan setiap 
saat. 

Referensi: 

1. Kifayatul Akhyar, Juz: 1 Hal: 164 

2. Subulus Salam, Juz: 1 Hal: 480-481 

n i \ :*)Jrl t 

< 5 )lj . jlj Dls^-DiJl al jj j»i L» Jaj jji aJa a&I A>Sl OU» j* ^Ja jJj 

r 1 *' 


- i A * \,jt> \ :*)A-I »fM~Jl J~* 

Mil ijLii :l aJa aJ)I j^jJl Jt~~* •Aai^J.I |*JL>I ^jJl iitj.1 A*ai J AiA Aill SjJjA 

A«lis> eaJL/T aJL* DI :Jli ^ iljj aJa jii» .I 4 JA 4 _Js<ai '^Ja Q> A'* : U»jaI jyw» j-»iSI 

j*-$Ja |vjL La Alit Dlj L^IaI ^Ja 

aJ Jjbj . ^UJl i»_~»S IJLa Jlj <. ^ ^1 ^ioJl Jj aJa ( _ s La *l y* lilit* aJ.s JL*j oJ.1 SM^aJI a^«-a JJ.S j 

DA1S DISJ aji ^^Ia 4 _ s La ^»aS U» a £s. |^L.j aJa auI ( _ s La ^Ij ol* A>y» jjj** jj atjJl |*L*j aJa <5)1 ( _ ? La a;M-a UajI 

|v-L<j aJa auI j*-io jl j MJ t^jJl (^jUiiSlt j*M«Jl ^Ja aJa auI ajM-a" UajI aJ <Ji<j .aA»j j* ^ 
i^JUa y\ i--Aij £j-iJl J l$Jl jlit a>U»*aJI j» a*— j ^a <_aUI J Oijj cL-jaLa-I UajI aJ Jojj i^jbsJl a*-^1 "aJ jS. 
Lf>w+a j* oJjA U. (jv-iit ii-jiU-t a^sjU* ^Ja t£yu V aJ Jji«<tj jjiJl ^jIa S!>La M a!( J,l (.^Aii 

ISI AiV oJ,l JL DI Jl : JJ j Jbu Jt I J*a 3 a!>ts<til I g ■ * ^il aJdl (3 jjiil a^LJl j DJ^lill ^-aIi^-Ij .li J 

( _J C ' JJ'* il J^-l ja liA (cJj) c-Jj JS” J jjL’t alA'jJl aJa e!>L^til j* jl^Jl DV tlJjl • J-*j aJa L* Jj-j jl 

J-aS/I i—S^Ls. AwJ j . ^i -l (_5^pi\Jl DV l Mi aJa auI a^jL^a. jjill (_j!a SM-saJI DL» Jjill L*lj .aJA. -bJAtdl 

> Ghufron Bkl 

Batas diperbolehkannya menshalati orang yang meninggal / shalat janazah ulama' khilaf.: 

1. sampai 3 hari 

2. satu bulan 

3. selama mayit tersebut belum rusak 

4. tidak terbatas oleh waktu / selamanya.: 

. L /rr A j^UJ.1 .U>t : JJ j cJ.1 j* ^ L* : JJ j ^ Jl : JJ j fbt aJMj* : JJ : jyl Jl J* 4 _ s Us i ^ Jl j 

>Tazkiyatun Nafsi 

Linda Nuraini_ menshalati orang mati , seperti diketahui, hukumnya adalh fardu kifayah. Artinya, 
jika sudah ada yang melakukannya, meskipun hanya seorang, misalnya, kewajiban atas yang lain 
sudah gugur, tetapi yang mendapat pahala hanyalah yang mengerjakannya sj. Adapun mengulang 
shalat jenazah itu makruh jika shalat itu sudah dilakukan scr brjamaah. Jika shalat (yang pertama) 
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dilakukan sndirian, tidak brjamaah, disunnahkn mengulangi dalam jamaah, menurut Hanafiyah dan 
Malikiyah, asalkan mayit belum dikebumikan. Sedangkan menurut Madzhab kita (Syafi'iyah) dan 
Hanabilah, shalat jenazah disunnahkan, dilakukan lagi oleh mereka yang belum 
melaksanakannya, meskipun mayit sudah dikebumikan lihat keterangan saya diatas dan bc 
misalnya, Al-Fiqh 'ala Al-Madzaahib Al-Arba'ah 1/527. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/61 0384515651027/ 

2603. POSISI IMAM TIDAK PAS DARI JENAZAH DAN 
MA'MUM MASBUO SHALAT JENAZAH 

PERTANYAAN: 

> Ipin La Tahzan 

Assalamualaikum. Mau nanya, imam sholat jenazah tidak pada bagian kepala mayit, melainkan 
pada bagian dada atau perut mayit, padahal mayatnya laki-laki, sahkah sholat jama'ah jenazah 
tersebut ? terus bolehkah dan sahkah makmum baru mulai shalat jenazah, mengikuti imam pada 
takbir yang kedua atau ketiga ? ( jadi ma'mum masbuq, jadi nututi pada takbir kedua dan 
seterusnya.). 

JAWABAN : 

> Sunde Pati 

Wa alaikum salam. Sah shalatnya, karena berdiri di arah kepala mayat laki-laki walaupun 
mayatnya anak kecil bagi imam dan munfarid (sholat mayat sendirian) itu hukumnya SUNNAH 
begitu juga sunnah berdiri di arah pantat jika mayatnya wanita dan orang yang berkelamin ganda. 


jjb jjt Jjfil t) «t jj J *f 


i/ 5 ' <j* 'j*** 


t—JUaJl ^/> i—Jljail (1/ 317) 

/j /" JJl ijiiM Jlj Juj 

U (/ifjl J /li!l 


> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalaam, sah tapi yang sunah memang imam ada di dekat kepala mayit laki dan di 
bokong mayit perempuan, dalam shalat janazah sunah bagi imam dan orang yang shalat sendiri 
diam di dekat kepala mayit laki-laki dan didekat bokongnya mayit perempuan dan khuntsa.: 


•' M V .Ji* j Jj\ j* «/• y**j /'i 'jJj Me a/i *j fUt ja j/ \jJj cJ/j 


Adapun jadi ma'mum masbuq dalam shalat janazah boleh / sah. Caranya ma'mum tersebut 
setelah ta'bir pertama langsung baca faatihah, kalau sebelum baca faatihah baik keseluruhan atau 
sebagiannya atau setelah takbir imam melakukan takbir maka ma'mum ikut takbir dan faatihah 
gugur. Dan setelah imamnya salam maka ma'mum melanjutkan kekurangan / yang tertinggal baik 
takbir atau dzikirnya.: 

.jAj 3 ,33x^1 i_/J3 4 >jliJI ^3 p Lo)II ^ j^cljj pi±u P Lo)ll il_>oJl3 <b\ 4 >ilill 

vjJ3^{l q| sLi LgJ^! ^1 ij&jj jJ3^ll JL93 3/jJI v/sui iaj jJ3^ll jv 9 Jp» j3jjujjoJI q 3^ J^jl^l 3JS 

jA 4 oloj Jj 9 4 z>jLqJ I 3J3 JLj 9 £j_/jJI 1 $j 9 jA 4 &o <UC 4 >jliJI . i5j3^LJI 1/TO* 

. 3 J 3 jA «loloj itjjAj Jj 9 ol J j 3 Jjudoll 4>jlaJI l$K 3 I 4ajb DjjAj oiasLuJ 3 oljiJI ISJ 3 
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pluj plo)!l djl.Su ^^j^uuucdl Lo ju b 4 dc d qjo oljjjSlIl go jlSi^ll iSl jl^il dJb oljjjSlIl Li3>3 U0I3JI 
Lpj3 «lilc|.LJ3\ioJI jjjJUaJI Y/1 Y*-1 YS 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/578488832173929/ 

2721. DO'A YANG BERKAITAN DENGAN JENAZAH 

Oleh: Ust. Hasanul Zain 

Beberapa Do'a yang berkaitan dengan Janazah : 

1 - Do'a melihat Janazah 

j tk.^ Vj-ojCLk LUg.^ Ic-ij Ig.il IIajlIi jl Lllg.^ Uauj jc-jjjA. jjjj Ajjo 

"Subhanal Hayyil Ladzi Laayamutu, Allohummaghfirl Lihadzal Mayyiti Warhamhu, Allohumma 
Aanis Fil Qobri Wahdatahu Waghurbatahu Wanawwir Qobrohu " 

2 - Do'a melihat janazah dimasukkan kedalam Qubur. 

LUg.^ lij£s Ljlt_J liuiol«. J Ail ILalCl j jk jjjoi£ Aj js 


"Allohummaftah Abwabas sama,i Liruhi Hadzal Mayyiti Wa Akrim Nuzulau Wawassi' Oobrohu" 
3 - Do'a bagi yang memasukkan janazah kedalam Qubur. 


Ok jc-J^ -*k jjjjd Uk n tik .c-Ia 


"Bismillahi wa 'ala millati rosulillahi saw" 

4 - Do'a selesai mengubur janazah. 

iiV A J / Suai).(IV-K jjfk/ jW As 'S4Aj 

"Allohummaghfir Liakhina (Janazah Laki") sebut nama / Liukhtina (Janazah pr) Watsabbit-hu 
(Laki") Watsabbit-ha (PR) 'alal Imani wal Islam. 

Semoga bermanfaat 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/631 101646912647/ 

2885. MENGAPA SHOLAT JENAZAH TANPA RUKU DAN 
SUJUD? 

PERTANYAAN : 

> Chikado Lukime 

Assalamualaikum, mau tanya kenapa sholat jenazah tidak ada ruku' dan sujudnya ustadz dan 
ustadzah ?. makasih ta'bir dan penjelasannya. 

JAWABAN : 

> Umar Paroq 

Berkata Al-Hafidh Ibnu Hajar dalam Fathul Baari, dan adapun tentang tidak adanya rukuk dan 


v.islamuna.info 





JANAZAH | 3567 \ 


sujud dalam shalat jenazah adalah agar orang orang yang tidak berilmu tidak menyangka bahwa 
shalat jenazah itu suatu bentuk ibadah kepada mayit, maka ditutup sangkaan itu dengan tidak 
adanya rukuk dan sujud agar mereka tidak salah paham. [Hasyiyah Al-Jamal 'Alal Minhaj III / 727, 
translated by Ichsan Nafarinj. 

jl lilj ig jUl ^ jsso- ^jI JiilJ-l Jl»(727 (_/» / 3 jUtiS/l U j 04^' {J* 

3v1JJaj A* ? - t 0.0.11 Lit aL^A-I (_/**< Sja*** 's!j j 


> Ummi Af-idah 

Wa'alaykumussalaam...wr.wb, afwan, ikut menambahi keterangan: 

SHOLAT JENAZAH TANPA WUDHU 

> Ust.lsmael Kholilie 

Semua ulama sepakat bahwa haram shalat tanpa bersuci baik dengan air atau debu, dan tidak ada bedanya 
antara shalat wajib,shalat sunnah,sujud tilawah,sujud syukur dan shalat jenazahkecuali qaul yang diceritakan 
dari imam assya'bi dan muhammad ibn jarir at thabari bahwa keduanya memperbolehkan shalat jenazah dlm 
keadaan tidak suci ,dan ini adlh pendapat yang bathil yang berbeda dgn pendapat kebanyakan ulama, [syarh 
shahih muslim 3/103]. 


U MJ ijbJrl j jSolt j J iliUl J UV J A M J «r’'Ij 1 jf ja jyu jC j£- ^jip AoSl' j 

AoSl' j JlsU Q« j i jLji» jJu i jUr( 0%** j_j4 lojt_ji {j* jjall Ji J ^>^1' Cj* 

r/^ - r 

Ini alasan mereka berdua : 


SMU» c—J MU Uli jjlalt jj jsr !ji\ j illt MJ Ul^Jt J_ji j aLaJI j o j jU^pSA ijlfl» lf*» v- a-p j-i SMU» 

Y'/o T aJ LoJLsp- j aJ li j*- J y Ul» Sjl^l » jJu IfUi jyfc jliii*«t j jIpj lij j a*p ji .. 


Imam as sya'bi dan ibn jarir at thabari mengatakan bahwa shalat jenazah bukanlah shalat syar'iyah (karena 
tidak ada ruku' dan sujudnya) dan ia hanyalah sebuah doa dan istighfar oleh krn itu boleh dilakukan meskipun 
tidak dlm keadaan suci. [Al hawi al kabir 3/52]. 

Sumber: 

www.piss-ktb.com/2012/02/993-sholat-sholat-jenazah-tanpa-wudhu.html 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/694284750594336 

2895. HUKUM MENGUSAP WAJAH SETELAH SHOLAT 
JENAZAH 

PERTANYAAN: 

> Maung Bodas 

Assalaamu'alaikum.. bagaimana hukum mengusap muka setelah shalat jenazah? Soalnya yang 
saya perhatikan orang2 tidak mengusapnya tidak seperti pada shalat yang lainnya. 

JAWABAN : 

> Syifa Al'hasanah 

Wa'allaikumussalaam warohmatullohi wabarakaatuh, sholat janazah juga termasuk macam- 
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macam sholat maka sunnah setelah selesai sholat apapun untuk mengusap wajahnya. Dalam 
redaksi di bawah hanya menggunakan "'aqiba as-sholat" jadi semua yang termasuk sholat maka 
sunnah mengusap wajah setelah solat. 

Baca Bughyatul Mustarsyidin halaman 55 : 


L&Jbuj d^Ls^Jl (3 A^Arl w. U—S* aajIp s* »A>-lj ^yy (3 d ^3 (Jl5 

•AS”tj jt «lj js- aJ lc. ^i—Jl a5!>Us>Ij —»1 a%^\ ji** ^ ls-i otj tlfj a—a! t Js- ^jy <jtj 

jLp y£- JA As l/ A»lJjj I 4 J <A£srj Ot «tAsl$ill i jU f- jM A^Jrl • dI aJ jjj t y*>- ^1 Alt» AjOJt 

jAC'l) Jl» Jj t—»1 I 4 J Aj £ ^Js- Js>liJ-l Ali UJ ^s»p- ^1 j* 2 »lj t«Ms<aJl Jjt A»lj^ajl JJi aJ_j» : ^ Jl»: 

^JLwJl (JJ L*S"" o^ajl c-jAP 4-gJrl 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/689281481094663 
LINK TERKAIT: 

www.piss-ktb.com/2012/03/145-shalat-mengusap-wajah-setelah-salam.html7rrFl 

2958. HUKUM JENAZAH DISHOLATKAN DI MASJID 

PERTANYAAN: 

> Nahraf Oeifuat 

Assalamualaikum. Kalau mayat dibawa ke masjid dishalatin di masjid bagaimana hukumnya ? 

JAWABAN : 

> Kakek Jhosy 

Wa'alaikum salam. Makruh menyolati mayat di dalam masjid Walaupun adanya mayat di luar 
masjid sebagaimana juga makruh memasukan mayat ke dalam masjid bukan untuk dishalati 
Menurut Hanafiyyah dan Malikiyyah. Adapun menurut Imam hanabilah dan Imam syafi'ieyyah, 
Lihatlah kedua madzhab di bawah Tulisan berikut, Hanabilah berkata : diperbolehkan menyolati 
atas mayat di dalam masjid bila tidak dikawatirkan mengotori masjid.dan jika mengotorinya maka 
haram menyolati atanya dan haram memasukan kedalamnya.Assyafieyyach berkata : 
disunnahkan menyolati atas mayat didalam masjid. 

Referensi: 

(3 aJIsoI LA" .As»—J.I ^jls- J.I d\S" Olj .Asri—J.I (3 d—Al SMsfiJl ay? 1 fjJrl ■LujSf 1 a_ aIALI ^Js- AiiJl 

o—lt ^\3 : 1 jJli SJLLA-l ) JaiM l*-$—.jjaSl» o*iLiJlj iLlA-1 L»f a^lJ-I Jjs- a'^ t o js- y* .As»—J.I 

(3 ‘T! IjJlS aJUo! ^3 aJp o^LyaJl cl-j^Jj ^ 3 


^ c—Al 015" 3 -^sIUaJI (ac-L^st .As »—^ o—* 4 _ s L<ai Uj aJjS^ Y A (_ys Y sjA-t jJ.AaJI ^s» 

0_j3l—Jl ^jillj As»—Al ^jlS- f jill (_/**> fU*yi OIS - jf t^s»—^»Jl ^ ^^3»—Jl d—«Jt Oli"” jf t^s»—Jl 

aJI «^jjf L»J lills- jlis»—Jl jj» :Jli .ijy. Al (^jlilll ^ IAa .^As»—^J l As»—^»Jl c——Jl jf t^j»—Jl 

- _*i - Uji 


> Abdullah Afif 
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Saya tambah ta'bir dari kitab al Muhadzdab 1/132 : 

-tst~.il (J fc Lja-j ^ aJL£• Al)l ^giil Ot L fcif- 4»l ‘UijLf' Ojj ll «_£pj (3 l ^ l «* jj£j 


Boleh melakukan sholat jenazah di dalam masjid dan lainnya, karena hadits yang diriwayatkan 
oleh Aisyah radhiyallaahu 'anhaa sesungguhnya Nabi shallallaahu 'alaihi wasallam menshalati 
Suhail bin Baidha di dalam masjid 

Dan dalam syarhnya, al Majmu' 5/213: 


jji***yi (3 ^4J&I SjJLsr Jl3st~J,l (3 Q*»il ^lp i^l 

Ljfc-L» Ijjfc Oj^Tj (jjlsr^^rlj 


Mensholati mayit di dalam masjid hukumnya sah dan boleh, tidak ada kemakruhan di dalamnya, 
bahkan mensholati di dalam masjid hukumnya sunnah.. 

Wallaahu Alam 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/7286808271 54728/ 

3068. POSISI IMAM KETIKA MENSHOLATI JENAZAH 
LEBIH DARI SATU 

PERTANYAAN : 

> YusufAI-Buchory DoAnkzz 

Assalaamu'alaikum.wr.wb. saya yang sangat awam dan fakir akan ilmu, mohon jawabn para yai, 
di satu kampung pernah ada terjadi ada dua orang yang meninggal pada hari yang bersamaan 
dan disholatpun disatu tempat, pertanyaannya: 

1. apakah boleh disholatkan satu persatu, ataukah bersamaan ? 

2. kemudian jika boleh bersamaan bagaimanakah posisi imam yang baik dan benar ? 

3. ketika akan dikubur apakah boleh satu tempat, jika boleh bagaimana cara mentalqinkannya, 
atau jika tidak boleh apakah ditalqinnya itu jadinya dua kali ? 

atas jawaban dan referensinya syukron 

JAWABAN : 

1. Boleh dishalatkan secara bersamaan bila wali si mayit merelakannya, tapi afdlolnya dishalatkan 
satu persatu. 

2. Bila beberapa mayit disholati bersama-sama, jika mayitnya jenis kelaminnya berbeda maka 
imamnya diam di dekatnya mayit laki-laki dan bila jenis kelaminnya sama maka harus diam di 
dekatnya mayit yang lebih punya keutamaan dan bila dalam hal keutamaan sama maka harus di¬ 
undi. 


: , 0 L isi .^Lol>| r»Q.jJc iOLaJI i53jj9 l3aJl>l 3I I3.SC0I p^jL^I Lbjj isi 0210I3 b^Lo jjli> jdc 3 
N3. T/IYA QjjJLkxll 4 jld . P Lo)ll p^jic jdc 3I qjjoJjujjoJI 0I30I jJb J3iij 

p, 13 pLo^U v_j_>2j oojS I3CJIU 0 j SU3I qjj ^(jJ.^93 I3 b.!^ JjLoJI Cjj^» 

£j 3Jl 4 j 9 jjjteall3 J^dS^II p$9 jJb&JI vJJjiil 3I 6l_>oJls ^juiiJls juLalli Jb^jJI 4 jJI £,3111 iJJl>l qJ 9 l3oi5 
JjjJI JjjJl3 4 j_>>J li 3 4lJl <bj3 ^kill jdc i_jJaj 3 <utc b^LoJI &3 juJI 
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Y /1 QjJlixll 4 jlcl .03 jqJLj 

3 . Tidak boleh beberapa mayit dikubur dalam satu lubanng kecuali ada hajat seperti banyaknya 
mayit sehingga sulit untuk mengubur secara satu persatu atau sempitnya bumi untuk mengubur. 

- I'anah Al-Tholibin 2/118 dan al bajuri 1/205 

YmAojjJIWI cubl: 

£3jJI JoCjj Lo 3B3 i jiSj&JI i Lqj 93 LiB> Lj ^IjjoJI ( jjslj o° qjjjI o^> pj >j : ) 

gjjij gjljdl 1 oJ Uz-u - lAI^joJI 4 jJc i^S^JI 0 1 3 JLuJI b\$j JjJaL Lo J*^l>3 . vJLu^oJb 

«U^Lud 3! c U>3j 3I ^jjo_>>jo IolqJjj 0II3 4 j 3 laJji>l 3I 1 ojjIjjoI 3! IC3J I^l>jI M qI - p)Lj)ll 1 

udjjcsJI 2xzsjl ! LaIkxo Ao_pJI : j p. <utc iSiJb . JJi pj> jjo Lo Lo^Jjj oli J3 laJji>l q|s ■ lao Lo^JSi Ojl 

oakajl $3 L^jld . 1 iSillJI go>JI gio 4 laJI o^ dJ:>3 ■ ^ 3I ‘Lio _>>jo Lo^Juj 1 »—sdbtil 3I 

3I «Lioj^joJI ^3>3 §03 isl (Djl: LoBj^I 503 : 4J33). o^b^l d ( Lo^jjj oli J o! ■ ^3^) ■ cj3joJLj 
U ddJCi iS:oJo go> o 9 i Ojlj 4 jI Lo£ d ( 4 j 3 go>l ! 4J33 ) . >3 jv 3 Lo$J 3 :> Djli «U>3_>JI 

o^ J u! 3I Ao_pJI J>jo d t 0jl3 p_pj o° J^J jJaio ( X> ■ ^3^ ) ■ jA d 1 

«LUl - 4 j^l 1 i>l3 o*£ ^> 3 ?. fJ 3! ‘ jJttJ ilj 9 j (Jvj3joJI >1 1 42 >lj^ ^3 Ao_p>. ^9 ^b 

i_j|jj 3>L> Lol^Jjj Ja>J3 1 4 LiiU LoBil J\ p^aj3 i 03J ji 3 id di 3 o° uJbjJI QJJ 8°^ " A^S ■ 

cLl$j - JLii)!l Ao_p“ d " 03!!^ ! «jlfrjJI d Jl 3 . sliiil Lszo opiil o^ p>>J Lol isl ( LdjI pj^ J3 

ij < «b>jlj «U j. (;. h j fJ 0 j ! jubJI 20JLII jvS u-ccsuij o 9 -^ ^Lio ol-^ jj 3 0^ ^oji» pJiiC «Uuo 1>3J3 . ‘UjOj^ 

jvS iSill CiioJI isi ( l^oJI 0)3 ! ^33 ) . ol . picl Loj 3 1 d 13*^0^ pJ ol3 1 jBjlio 3^3 . < 1)3 J3^U JjB> 

gjjo> sX Jj 9 J3II0JI JL>i)!l p_p >j iSl i pj ^.jj jJaio ( 4 sjjQ> cXl Jj 9 i ^33 ) . ^ulc Ji^oJI OJJ0JI3 1 jjiJI 

JJ3 3I 1 j3^iio pJLc jjiS ^11^3 . 42 jjq> s^ 1 < iPAH jl3> p^l3 ■ p**J Jl 9 . s?^ ^iJI CiioJI 

d ( u^Oj^Lj OjjiJI ! ^333 ) . «ti^uo iSl 1 c^UI jvS iSl ( 4 j 3 8>jJ 3 i ^33 ) . ol . «Liiii gjjioiS i j3^iio 

i>3 3J3 : ^33 ) . pq+£>j\ d CiioJI I^jS jJjj (juJI O^uoJI jh iQj ^SjaoJI Jb>^I . 

205 ^ 1^ iSj3^LjJI «Lib>: 

jjiJLi ^I_>qJL 9 ii>l3 jj 3 jiS 3J3 21CSJ3I ^iij C110 J 1 Jj cLlil ^13! jiS isi (^>b >3 d ^33) 

6j3o*aII LiB» 3 >bJLi il_>oJl 9 oj^cJI d ^ Sj 3_>*^> i?! ( 4 >bJ ^!j <J33) ^jaoJI jjaJI v 3 J iJI 3I :oJJI liB» 

O^JJ^ll o^ 8°^ ^Ap >3 jjaJ Ciio ilo 9 l >ujaj CipJ JU3J0J 6 jj 1 go isi iju3joJI 6^3 ^333 

jJjS jiS £,Ijj}U ^>13 LJ3J jvS ottUI \IC o3 aQ; MLo^ 6 j3j*aII Ojuj>j i>l3 jjsLi 3I «Ij^IjJI3 

iSjliJI 0I3J Lo^. 

- AL-IONA' FII HALIAL-FADZIIBNU ABI SYUJA' JUZ 1 HALAMAN 194 : 

Oytj-»t jt (jC>r £ jJ (J OUjI jUis-Mt i!U>- jJu c-*» A»-tj j3 ^ DUjI Vj 

aiP »/. 


Dan Hadits yang diriwayatkan oleh Jabir r.a 

4 Jil (J j jLoi tJbJC (I)Col LlJp (J J** t LJLft J kl>-l iJlP Ali d J** J ^ '■ (JlS o^* 

I y*Sk \ (Jl5 ? Ali (J j** j U ^Sju o* 3 • 1 jJlS jjS (3 1 tjJUj aAs’ aiI 

Jb-lj jJ (J s£>tf CJU 0' : d^ tUT j jvJi j£ ’l. 


Artinya : Dari Jabir r.a, ia berkata: setelah perang uhud, kami mengadu kepada Rasulullah saw, 
wahai Rasulullah, berat bagi kami untuk mengubur setiap orang dlm satu lubang, maka Rasulullah 
swa bersabda, galilah lubang, buatlah lebih dalam dan bersikaplah denga baik trhadap para 
janazah, kuburkanlah dua atau tiga orang dalam satu lubang, para sahabat lalu bertanya lagi, 
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siapakah yang kita taruh di depan wahai Rasulullah saw, beliau menjawab, taruhlah di depan 
orang yang paling banyak al-qur'annya, jabir berkata, dan ayahku adalah orang ketiga dalam satu 
kubur. (HR. Bukhori). 

MUJAWWIB : Ghufron Bkl, Hariz Jaya 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/7436661 72322860 


3109. DIDAHULUKAN SHALAT FARDLU ATAU SHALAT 
JENAZAH ? 

PERTANYAAN : 


> Raden Wong Banten 


ad! 


Ketika kami mau melakukan solat janazah pas di waktu dzuhur si mayat sudah ada di depan kami, 
yang saya tanyakan adalah afdol manakah yang harus didahulukan, sholat dzuhur dulu apa solat 
jenazah, mohon disertakan ibaratnya. Atas jawabanya jazakumulloh khoirol jaza. 


JAWABAN : 


> Abdullah Afif 

Dalam Kitab Hasyiyah Bajuri juz 1 halaman 190 disebutkan : 


\j£~j 0*51*9 IgjyiJ JjSlI OIS" Otj (jvIs<aS.I o oU>r j Jl o*5ls9 ojLJrl i^L,a 


Begitu juga tidak termasuk TAHARRI (bermaksud menjatuhkan sholat pada waktu matahari terbit 
dan terbenam) mengakhirkan sholat jenazah sesudah sholat ashar dengan harapan agar banyak 
orang yang mensholatinya, walaupun yang lebih utama mendahulukan sholat jenazah atas sholat 
ashar begitu juga atas sholat jumat. Maka apa yang terjadi saat sekarang yaitu mengakhirkan 
sholat jenazah atas sholat jumat adalah khilaful aula. 

> Ubaid Bin Aziz Hasanan 

Waalaikum salam didahulukan shalat jenazah dulu bila waktu dzhuhur masih panjang, sedangkan 
bila waktu dzhuhur sempit maka didahulukan shalat dzhuhur, referensi syarah mahalli hal 82 : 

ZjiaJ rl <3Ws olj ojLJrl C-JjJl J-iaJ jl J Ojlior j AjwJ- 01J 

Bila berkumpul (dalam satu waqtu) shalat jum'at dan shalat jenazah dan waktu (shalat jum'at) tidak 
sempit (longgar) maka didahulukan shalat jenazah dan bila waktu (shalat jum'at) sempit maka 
didahulukan shalat jum'at. 

Lihat juga Almajmu syarah muhadzab 5/62 : 

j\j .ail jS Llj3di IlaJl jS Jvl t J(j-a -C-La. t jljaajl .doA c 1*1 c j3di 

lUn^j(j-a t jjA Uaj Ha-olAjj i iLaU^c llailjS J 

41 jjJ . &1L V-* - jJo 41 jjJ"- V J*-J j c d 
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> Sunde Pati 

Idem dengan jawaban di atas 


9- (1/ 436) 

s<sJl jJj oJjJl ^jJj ajLJrt c~*A* O-J.1 jrJo (_/»jf t—ijt JLP OJbrj DI ajbA-1 Di 

ajUA-l j oj jJl ^«Jlj LgiS' jli c~*jJl DI Uiajl ^cJLidl t_.Pt- j jDtiil i_ii; |i DU 

^ i—i j—£il ^ e jUJrt ^ A-iaj jiJt C-J jJl <3U 'o D^i .A-jiJ £ 4j L«L*£aI ^JojAi f ol jiJl <Uj liSl t—* 

Wallaahu Alam 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/765664420123035/ 

3300. HUKUM MENSHOLATI MAYIT SETELAH SHALAT 
ASHAR 

PERTANYAAN : 

> Hulaimi Shogir 

Ustadz/h, apa hukumnya sholat janazah yang dilalukan di waktu tahrim shalat dengan sengaja 
seprti yang dilalukan kebanyakan orang yang mengundurkan waktunya selesai sholat asar apakah 
boleh atau tidak ? mohon penjelasan beserta ta'birnya syukron 

JAWABAN : 

> Yai Abdullah Afif 

Boleh jika bertujuan agar banyak orang yang ikut menshalati. Namun yang lebih utama dikerjakan 
sebelum sholat Ashar. Wallaahu Alam. 

Ta'bir dari Kitab Hasyiyah Bajuri juz 1 halaman 190 : 

6Xo jdc LfljojDiij jJ_9^ll qI£ ,jj3 qjLz3joJI 5jj& cL >j i&ll 6Xo dsj 6jl±>JI 6Xo jjib iSj^oJI gjjj^ 

j^aaJI 


> Santriwati Dumay 

Makruh melakukan sholat yang tidak ada sebabnya di 5 waktu, di antaranya adalah waktu setelah 
ashar. Jika ada sebabnya maka boleh, tapi sebabnya disini harus sebab yang mendahului atau 
yang membarengi, misal seperti sholat jenazah. 

Ta'bir tambahan dari kitab kifayatul akhyar: 

JIS qI dJI tgji Ij ljjjuj ^ juJI oX*JI 0 j£j juJI ot^^ll 

0I3D qo 9 ojfooJI 3I pDiioJI ljjLjJI v_jjIuJIj dI_>oJI 3 0j£i X v-juluj y lo L0I3 y ^ oXzo ID&3 
D3 >juj3 6jM bXzo j3>J3 Id_j3 qLjj^II 1 &D>jI juJI J9I3JJI3 uy^uIjiJl^ 0JI34II cLdi9 

ligluiJI 0X^3 jXJl3 63X11 

Tambahan lagi dari kitab iqna': 

(^y 6X^ij) 

0X^03 jXj3 63X1 6dlXj 3 23*^33 4iuJ3 4CO3 «_9l3Jo_9 cliudluj^ 1-93^ 6Xr>3 4 jjIs& yjs _>>fco jjt 
D2j 0 bJJI lofi> JIS3 v jj Js 6 >j jd^oaJI D2 j pJjuj3 4 j 3 c (UJI Xj J L c>j 3 «Ujli Cjjl 5 >l 6jli> 

y v_jjjuj ^ (juJI bXXIl 5 > DaajJ ^ yjl Jji>)!l3 6jL>lud^!l ^ Lo Lol JoJI 
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> Abdur Rohman Assafi'i 


\T\-\T* (jjjjijJI 039LJI £>j 

Jji 9 OjLjcJI Cu >^9 3J JoLu>^U 3JI9 .pjjJ siak j qI ^11 oli^l oi 3 > p_pJ OjloJI lol 3 

LjLudl OiC j^ysi\ $SU L@Js23 ijD (j-OjiJI J J C p^j£J Lua> qISJ j^TiaJI 

qjJLzojoJI o_>i£ : ^3! 

bl 3 Cunil slci OjbcJI b^LzoJI 3.j^^nJI OjpJI jvi sL> lo£ u^iJJ Oji^o iOLcJI : Ljb 

J 3 jaJli JJ 3 I jb c b 3 ji Ojic qouo slc^JI 
jjuoaJI bXza <U9:J jjib <ulc o^LoJI 3 OjjiLuo <ulc O^LzaJI :*aj q9:JIj Jj^sjJI ^jj : bJb 

> Ical Rizaldysantrialit 

Melaksanakan shalat pada waktu karahah (waktu yang dimakruhkan), hukumnya tidak 
diperbolehkan kecuali shalat Dzi as-Sabab al-Mutaqaddim (sebab yang mendahului), semisal 
shalat Qadla’ atau Sabab al-Muqarin (sebab yang bersamaan), semisal shalat Gerhana. Bolehkah 
shalat jenazah dilakukan pada waktu karahah semisal setelah Ashar? Boleh, selama tidak ada 
tujuan melaksanakan shalat jenazah pada waktu tersebut. Wallahu Alam. Referensi: 

4jjo}Lj)II i_ulll jb 4jjbo p 190 ! j>^c> 1 c_pJl iSj 3 >jjJI fufi>l_^ij £U*ijJI ‘ibib» 
Op ijo 4jS l^cliuj ob O 93 l^j _p>jj fJ b j Qjball 3 I piibaJI pjlJI ob ipl^aJI JSjojj 

^3 (jjdikjJI gjib pjXpi I 3 jSj jbi^oJ Cs_pjJI !jc 4 ^j pJLo ^1 ^3 pjl^p 033 <b\ 

p^Lba jjpti ^SjSjJI ijo (jjdll vUJ ^3 vp°j3 Cjic ILd^S jd ^33 OjI^S 4jJc 3 ] la CSjSUI qo U dall 3 LgJ 3 j£: 

_fi>l j^aJI iOlba jJc Igjojiiflj jJ^I uli Pj£> 3 aj pjli>JI 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss. ktb/788091921213618/ 

3485. HUKUM MENGULANG SHALAT JENAZAH 
BERKALI-KALI 

PERTANYAAN : 

> Sanusi Uci 

Assalamualaikum, apa hukumnya mengulangi sholat janazah 2 atau 3 kali.? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Hukumnya boleh-boleh saja, tidak masalah, lihat kitab roudhoh imam nawawi, fashl mengulang- 
ulang sholat mayyit: 

LojS giU p^jX^3 t i 5 iljS 3 4 cla> l$jic I3L0J p$Js ! q 3_>>I pJ < ‘tclop OjLpJI jdc jJLo bj . 
I3LPJ pJ QjiJI SI3JUJ3 i 3*za^ll jdc 4 cbp IflJilcJ ‘d ujJ>Lujj ^3 i b_jiio qjo L0I3 . ^3^!^ 

6 jjl> b\ic jjiiJI jdc iOLcJI q 19 1 3I 1 ^.lll JLi 

Ketika sholat jenazah telah dilaksanakan secara berjama'ah kemudian orang lain berdatangan 
maka orang yang baru datang boleh sholat jenazah secara berjama'ah dan secara sendiri-sendiri 
dan sholat mereka juga dihitung fardhu sebagaimana yang awwal.adapun orang yang telah sholat 
sndirian maka tidak dianjurkan untuk mengulanginya secara berjama'ah menurut pendapat yang 
ashoh ,dan sama juga orang yang hadir dan belum sholat tersebut datangnya sebelum di kubur 
maupun sudah di kubur karena sholat dikubur menurut kami hukumnya jawaz/boleh. Wallohu 


©2015 


v.piss-ktb.i 





| 3574 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


alam. 

- kitab fathul mu'in dan syarahnya i'anah 

L@Ja9 «U J*zdS)!I3.4jI3j i_jIjj 3 i4j3jj9 iLoji S2J3 <4 j 1 c O^LoJI d iJ*A! pJ qjo j*A >9 «ide 3J3 
JlS3-^lttj 0293 l&ilcl q 19.4 cLol> go - bjijuo 3J3 - ^oJ lj^ju ^.gLu^U ( q 9 oJI: 

Jika mayat telah disholat kemudian hadir orang yang belum sholat maka disunnahkan baginya 
untuk sholat terhadap mayit dan jatuhnya adalah fardhu, maka niyatnya juga fardhu dan 
mendapatkan pahala fardhu,yang afdhol baginya adalah melakukan sholat tersebut setelah di 
kubur ittiba' dengan nabi.dan tidak disunnahkan mengulanginya secara berjama'ah bagi orang 
yang telah melakukan sholat jenazah walaupun secara semdirian, jika mengulanginya maka 
jatuhnya adalah sunnah. Namun sebagian ulama' berpendapat bahwa mengulangi tersebut 
hukumnya hilaful aula. 

^ 39 ).CIujoJI jdc JLdj pJ u-ccsui iSl (J*A! pJ >3 OjjoJI jJc iSl (<ulc jJ*^ 3 J 3 
3 J 3 iLoji gQJ 3 isi (Lo_>9 gQJ 3 :«d39).CJjjoJI jdc isl (< 4 ^ iOLaJI <il 

^ 3 -^__pJI J 3 ^!l JojLJ q !3 <k*£jSL II ^ 3 ! Ja9 gjoJ i].^ 3 ! tfdc 

jLo <U9 Iij9 jJC (juiJI 03^ ^ ^ ‘pjb pJ l$S>i 3 J 4ji go iLoj3 jullll bXzo goJ i_9j£ :JLcj 

iaiLa j oliao :^>l3 Jaaj JaiLdj «ulalll (j- 6 j 3 ^393.- ojjcuII iijlaS JLoci iS^>|3 i 9 v jojo £pJI£ - Ldj 9 
jdc ljIjj lo£ v-jIjj 3 isl (4 jI3j i_jIjj 3 ! c J 39).isl (4 j3jlj9 ^ 39 ).LajI Loj3 §93 !OjjC <Ja9 3 J 3 . 4 J pj)ll 

oXzxll 03^3 ^3 isi (o 9 lll ^2 j :^393)-b^L^oJI iSl (I^Ja 9 qoJ isi («J :^ 39 ). u ^ijiJI 

jdc jJ^d - pLj 3 <ldc «UJl jJ^d - 4jl 1 S 3 J Lo 3^3 (glli^U :^ 39 ). _>fii Uo 3 & lo£ ^ 3 ! Qjill ya «uJb 

5SJ jJj 4 j1c qjujj 4jl go> 'x>\ lifi) 003 .p(j,jJc iOLaJI I 3 i 9 i Lojj pLgjl p 3 ko 3 . 4 cloi> j 3 j 9 

<ifl>j.ol.Q92JI. 


> Ghufron Bkl 

l'adah (mengulang) shalat janazah adalah khilaf, menurut sebagian pendapat (QIIL) Tadah shalat 
janazah adalah sunah: 

Lj^j p^c. jJ3^!Ij3 ( 4 cLol> go LflJilcJ 1^39) .ol . 4 >Lo 03^0 '.jh g Jl 9 (gJI ^3 :<d39) : QjjJlkJI <tilcl 
«J I Jj 93 .tcjjij JJi ^>3 j 3 p^aJ cLgj JaiL oifi>3 e Jaj il&oJI I^Jilcj i-j-lu pJ lajj3 LgJilcj 

0^3 jv 9 Jl 9 «Ui l$J m>33 S\ (^LoJ 0293 Ifiolcl jl 9 1 ^ 39 ) ( 02>lc^l 

4 clsLiJI CjujoJI jdc oXz 3 JI :>3*zaaoJI qL lailiiajl ^3^3 i^j 31 Lo Cy> ^aaJJ O^LcJI ij (UH jLiiiJI 
v_j^jJI pJ2 j jjjsjJI qo pfi.gj Lal Jjliio (3JI p^uca j Jl 9 g 1^393) .ol .«UibJI Jjoj3 jJ 3^II Jj£j ^3 ictc^J^i 
v -63jJI 6jbc3 j3^ijoJI p^caj J39 qI 4 suLr >3 - ^goclojljjoLo^ - «b»li)ll 3^3 

i_ 9 ^U 6ilc)ll qI^ !j 3*^39 iLgJiLcj «_x>iudj ^3 ^3^ jJjaiJI jv 93 ioLo^all &S Jl 9 :L^xi3 i^aiao «ul p^iJ 
d ljcsjLuoj <^32,1 £3jOl>joJI JV 9 jjC 1^3 .^Lall jl3>J i-lIjlJI oLpJjuj^ll jai qo pjJj ^3 .jJ3^ll 

ol ‘J Jj iOitc)!l. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/831 377006885109/ 

3593. SHOLAT HADIAH (UNSIL QOBRI) DILAKUKAN PADA 
MALAM KEDUA 

PERTANYAAN: 

> Zae Abjal II 
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Assalamu'alaikum.. Tanya dong mas : sholat hadiyah itu kan bagusnya dikerjakan pas malam/hari 
pertama kematian.. Nah bagaimana jika dikerjakannya di malam/hari kedua? Apakah akan tetap 
dapat keutamaannya? Sebelum & sesudahnya, saya haturkan terima kasih.. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikum salam, bisa juga, kalau untuk menghadiahkan pahala boleh kapan saja 

3 I 4jl>I 3 :<uc J&aj o^Lc cujoJJ J^dj :iSjjixll v-csaJI JI 93 : jjjJLkJI 4jlcl. 

«iLdj 3 Djjal ^^Ld 3 0I3J Jjpj q! ^Lu^U qI 41 ujJI Jifcl jLciooJI ^3 

>Taufiq Alaika Salam 

Ini hadist sholat hadiyah lil mayit 

£-(j llij^ U b tlK .C-pA. i il(J \ j V 1 Lui.} IllpA. t t 

i-a(j J^a i jaji £<J il^A U£jL_j t jLa, t t j3(J a j tik 

-ajs t jjS j(J lllg.^ Jjl^l Ajjs L(j i^iliA. t j_oLc.jA. p^ £jjs Pi_fi .-alil i 

aa^j S (J j jAAjA. t J jjjj jjA. AJja l(j IL^a J j c I1K ILaa-at^g -«l Jal*dl £-1jA. 

lLau>(jji jj jS^. tik k i P(_a Pi_a jc-aaja k Pi_a -a-luA. HaJA. jjIi_j Pi_a 

jjfL ji^g LkJ) Jkk 


Walahu alam 
LINKASAL 

www.fb.com/groups/piss.ktb/permalink/83969736271 9740/ 

3928. PENAMBAHAN LAFADZ "WABAROKAATUH" DI 
SALAM SHOLAT JENAZAH 

PERTANYAAN: 

> Muhammad lshaq Al Lathyf 

Assalamu'alaikum..mau nanya.. ada 2 pendapat yg terjadi di masyarakat, yaitu: 

1. Salam pada sholat jenazah, memakai salam lengkap "Assalamu'alaikum warohmatullohi 
wabarokatuh" 

2. Salam sholat jenazah sama dengan salam sholat spt biasanya "Assalamu'alaikum 
warohmatulloh" 

Pertanyaannya: 

1. Pendapat manakah yang lebih kuat, rojih, masyhur, mukhtar.? (dalam lingkup madzhab 
Syafi'iyyah) 

2. Refferensi/ta'bir/ibarotnya 

3. Kenapa dalam sholat biasa, salamnya tidak full.? apa hikmahnya.? Maaf banyak nanya smile 
emotikon#Terima_Kasih kiki emotikon 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Dalam sholat biasa juga disunnahkan menambah wabarokatuh karena ada riwayat hadis dengan 
sanad yg shoheh, dan hadisnya tsabit dari banyak jalan. 

- kitab fathul mu'in ( 1 / 122 ) 
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^3 jAuJIj ^3 p)LJI p^jic 0 j^j3 £,Ijj^U ^Jg p XjjJI :L0J9I3 JJ3I ^ojJLjj oJb3 

q)3 4 jjb 4 djJjuoj ^juj3■ L s o ju J ibj)!l vjvS L o S pic3 ^uosj 0>LaJI JJojj Uj p^j. jvjo^Lj 3 4 Ul p 
^ ujUr! ul o jlc ^3>33 4 aoi> 093 £3>>3 v_ 9 bjo ^3^I ±szj u^OjC u! 4 °b)] 

b^C qo LgJ3JuJ Lgj\i jjji>l q^J OjLcsJI jjC \s3 J3ijjall jJc 4 jISjj3 !q3 ^ l$ao isi 401 4 ol>_>j QjIojLduJI qo 

0 >- 


> Abdullah Afif 

Wa’alaikumussalaamwarahmatullaah, terjadi perbedaan antara Imam Ibnu Hajar dengan Imam 
Romli mengenai penambahan lafazh WABAROKAATUH dalam sholat jenazah : 

- Menurut Imam Ibnu Hajar hukumnya sunnah 

- Menurut Imam Romli tidak sunnah 

Ta’bir dari Kitab Al Hawaasyi Al Madaniyyah, karya Syeikh Muhammad bin Sulaiman Al Kurdi, juz 
2 halaman 114: 

OjbSJI I 0 I 3 JjJ-iJI vjo jbj>joJl 3 6 jb>JI Jjc 4 jISjJ 3 4j.}j p^C JLo^ll Louo 

lalkoo Lq_iSj GdojJI JboSJl 3 v-ub^l ^iC 3 1$j 9 LgJSj ^jujJI \LC ioisnJIl 

Adapun sholat Jenazah, maka pendapat yang muktamad menurut ASYSYAARIH (Imam Ibnu 
Hajar) sunnah WABAROKAATUH. 

Sementara menurut Imam Khothib Asysyirbini dan Imam Jamal Romli tidak sunnah secara mutlak 
dan dalam kitab Itsmidul ‘Ainain halaman 20: 

DjloJI u ^D 3 *rx> &3 (q>) Dimcl 3 4jI£_>j 3 Oibj oBjA^ jb>l 

banyak ulama memilih menambah lafzah WABAROKAATUH. Pendapat tsb dimuktamadkan oleh 
Imam Ibnu Hajar khusus dalam sholat jenazah. Wallaahu A’lam. (Di) 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/929823593707116/ 

www.fb.com/notes/932395866783222 

4034. CARA MEN-SHALATI MAYIT YANG BERCAMPUR 
MUSLIM DAN KAFIR 

PERTANYAAN: 

> Ky Azum Fuzuy Yla 

Bagaimana cara mensholati mayat yang mayatnya bercampur antara kafir dan muslim ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Caranya bisa disholati satu persatu, niatnya ditambahi "jika muslim", pas berdoa juga seperti itu " 
Allahummaghfir lahu in kana musliman ". atau langsung sekali sholat untuk semuanya, niatnya 
"untuk muslimin di antara mereka". Menurut imam nawawi, cara kedua lebih utama. Wallhu Alam. 
(ALF) 

- kitab majmu' (5/218) 

4jilb CuaJI jJj bXrdl ; 4ulb qjjq1ujjqJI jdc \^L^> I 33 JJOUJ pJ 3 jls&lb ^j 3 xxL*jxxJI ialijil jji i 

4ull ^ I 3 ) . 
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6^LaJl3 ^ c .gjn> JjujC i_pj : Ijjbwol JLa 9 ! I3JJJOJJ J3 i jIs&j o3 j0l J ju,jj0 N ( Lol ) £ 

JL 03 JJ ^3 1 Q 3 XiLjjo p^j9 c^33>3 ojjoLjjoJI jvS 4jcJ3 j 3 jo^ 1 I oia> ; liifi) qjo cjui jvS i-S^U. ^3 i ^^3 

3 J ju> Jsl 3 ! j&\ qjjo1ujjoJI i.lC q 3 ^j 0 I b.liC JjjS ^3 i JJi ^033 i gJjQ>JI LjlgjjLujli ^!j i-O^I cbl jJj 
juLujS 1 $jS Q 3 iS.Su jOlJI OjjiioJI L 0 I 3 f^i9^3 ^pjc o^LaJ^ p^jji£j 3 gjjQ>JI JjuoC m >3 jSlS 4 jLoj p-Ljjo Mjjil 
ijil sLi qJs t O^LaJI 4 j sA jvS Jjioo 33)3 : 4jI f^jQ >J bubs^ol Jls . 4 jI cLi 0 | OjloJI Jjoo i_ib jvS Lglbu 
J 3®^3 ■ LoB>jjC 3 0 ^*^ jwbliiJI Jls 1 LolLoo q& q| <uJb o^LaJI 153113 o^Lcu gjjocxll qo D 12 J 3 J£ 
l jo O^Lo jujoj qo^ i 6 j 3 j*aU 4jjJI jvS ji&J 3 Lubwol Jls 1 LoJjujjo q!S q| <ll jicI p^jJJI : slcJI ^3 
qo jjjoJjujjoJI jdc 6 XrxJI 153 IJ 3 6 iL>l 3 6 )Ld gjiOL>JI jdc jJLo cLi q !3 4ujJI jvS jii 2 J 3 OfriLaj u*uo>JI 
qjj _>pMO 4jl jdc ^ 32 jI 3 i 4iuib>. jSlS jJc O^Lo LgjS ^jjjJ 4j^! ; ^ 3 ! «Uillll ‘UaAlI oiB >3 i 

Q l'l' lfl Kl l . 

> Ghufron Bkl 

Yups, Caranya dengan niat menshalati mayit yang muslim : 

1. fJS>jj£j cl^iJI 3 ! jliSJli qjjqLuoJI JU 30 Jo)bi>l LgJuo j 3 -o iiicliiJI \'& qo £>>380 ^3 < jjlkall 3 oLi^ll 
«UJl (jujJI qLi (jvigjjJI d gl>l 3 Lol>> cl^jiJl 3 jliSJI jdc o^LdsJI qI£ qI 3 gjjocxll JjuoC m> 3 J 

ioleJ 3 J 3347 , ^ l~snl | 9 „ c lir. ^ I.. iQ .'.1 ri 1 1 j q ini ..inl l qjQ d iQ ^.il~^m jjQ ~ I.. i j) d i lf- 

sli qIs ( ">q.jJc 6Xzall3 gjjooJI J^j-C «_L>l_gJI ^3>=JJ Jjjojj J3 v-isLuj p^jic q!^ jlaSu q3jqIujjo 

0 K o! ‘Wc oXzxll Lj 3 U i>l 3 S ii>l 3 jJc 3 I u^ 33 ^zpjjaJl 3 J^bS^I 3^3 p^jjo qjjOlLojoJI ^aiLi gjjocJI jJc jd*^o 

Aj> <«_ 1 I& 3 JI glS li ^3 _fi>l 6 j 3 j*aU 4jjJI iijjJI jilaj 3 LolLjx) qI^ qI d jicl p^@JJI J 3 SL 13 LolLuo 

96 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/937234746299334/ 
www.fb.com/notes/9377261 52916860 

4381. KALIMAT TAHLIL SETELAH SHOLAT JENAZAH 

Oleh : Nur Hasyim S.Anam 

Terdapat keterangan dalam kitab washiyat karangan alhabib A'thas Habsy, bahwa sungguh orang 
yang membaca di belakang janazah kaliamat: 

La'ilaha illallah al-'aafi ba'da qudratih 
La ilaha Hallah al-baaqi ba'da fana'i kholqih 

La ilaha illallah kullu syay'in halikun /7/a waj hah, lahul mulku wa ilayhi turja'un 
Kecuali Allah mengampuni dosanya, dan dosa keluarga mayyit, dan dosa seluruh penduduk kota. 
Kalimat yang sedikit yang tidak memakan waktu dan tenaga sedang pahalanya tidak terbatas. 
Semoga Allah mendawamkan kita untuk membacanya di belakang setiap janazah. 

Saya menghadiri sholat jenazah salah satu keluarga pengasuh Pondok Pesantren Sidogiri, yang 
menjadi imam saat itu alhabib Abu Bakar bin Hasan Assegaf Pasuruan. Setelah sholat beliau 
menuntun kami membaca doa di atas tiga kali. Dan saya pun meniru beliau ketika menyolati 
janazah dengan membacanya 3 kali. 

LINKASAL: 

www.fb.com/photo.php?fbid=1581917242076744 
www.fb.com/notes//989305684425573 
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4443. HUKUM SHALAT (JENAZAH) GHOIB BAGI MAYIT 
YANG SUDAH LAMA MENINGGAL 

PERTANYAAN : 

> Matta San 

Assalamu'alaikum, mau tanya tentang sholat ghoib, baru-baru ini saya dengar kabar bahwa teman 
karib saya meninggal dunia dua tahun yang lalu pertanyaanya : 

a. bolehkah saya sholat ghoib baginya?. 

b. bolehkah saya sholat ghoib untuk orang-orang yang wafat zaman dahulu seperti Sunan Ampel / 
Syeh Abdul Qodir ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikumussalaam, jika saat orang yang meninggal anda termasuk orang yang ahli 
menjalankan sholat jenazah tersebut maka sah sholat ghoibnya, jika tidak maka tidak sah, 
misalnya saat teman anda meninggal dua tahun lalu itu anda belum termasuk orang yang ahli 
melakukan sholat jenazah karena belum baligh maka sholatnya tidak sah, apalagi mensholati 
orang-orang yang wafat zaman dulu seperti para sunan dan seh abdul qodir al jaelani maka jelas 
tidak sah karena saat mereka wafat anda belum lahir. 

- kitab nihayatuz zain (1/160): 

( 4 J 30 033 ) isi clsl (Jibl qd) q15> qoj I 3 ^LiJl jJb I 3 

JlicJI JL 93 O 3 J 0 JI ±zj Jjlil 3 ! gJj \jc& 4 J 30 p 3 J b >3 ^ bjjC. q 3 ^ 

- kitab al iqna' ( 1 / 202 ): 

q 15 > yon JjJI jjiJI jJb b^CaJI L0JJ3 I3JI 49 Ljjo 3J3 JUI 

Lgj Jail) ^ oifi>3 JcJiio OjjC I3JII 4J30 033 Jibl (jv 9 


- kitab asnal matholib (1/322): 


LINKASAL: 

www.fb.com/notes/1021598121196329 
www.fb.com/groups/piss.ktb/1003522956337179 

MENGUBUR MAYIT 

Bab ini berisi dokumen tanya jawab dan diskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan mengubur 
jenazah. 

0090. Menabur Bunga Saat Mengiring Jenazah 

PERTANYAAN : 

Santrie Mbalelo RatauNgaji 

Assalamu'alaikum kagem poro anggota PISS - KTB... Di sebagian tempat ada tradisi menaburkan 
bunga pada sa'at mengiring jenazah...(perjalanan ke maqom) bagaimana hukumnya ??? 
silahkan di bahas _ 
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JAWABAN : 

Yupiter Jet 

Menabur bunga di tengah iring-iringan jenazah bisa masuk kategori tabdzir dan harom, bila materi 
(bunga) yang digunakan hasil dari membeli atau bukan membeli tetapi bisa diambil manfaat untuk 
hal lain, (ibarot ditangguhkan). Bila materi yang digunakan adalah sesuatu yang tidak ada 
manfaatnya tetapi dikaitkan dengan tujuan yang tidak dibenarkan syara’(tafa-ul qobih), maka 
masih dihukumi haram. Toleransi dalam hal itu barangkali bisa didapat ketika materi yang 
digunakan adalah susuatu yang tidak mengakibatkan tabdzir dan tidak ada tujuan salah secara 
syar’i. dan tolransi ini bahkan bisa lebih kuat bila ada unsur daful alsinati aljuhhal (menghindari 
gunjingan). 

Mudah-mudahan ibarot ini nyambung... 

Ia^Up .ajijJt St JiP ai»J-S £ yj JjUu 4jSl IpI*?-! «j-ojsOT. {jUj I^pIjIj ejLJrl (3 U«lll 

^JbvwAjl JLp ]l OJuJjJ jAUi y LkS' Aj AjJl {T 

Alfatawa alkubro 

JUai yj f.\jj jf asajU y>cS Ja«i 01 Ul Aji a* j>- li t ^J a* y JLJl ^ Jlj~Jl ^i £ "i jj«ij L« a! y> 

AjiP a 1!1 JUa «y*f ^ liaif OiJi t_jl y aJ «-.sSaj of ^jJ A*i jP ^ y-j Jl^ijl AJujf £3} Ai* s-^i- jLb 

Uj AjjL^JI e Oa jjP ( _jif' i—Aji Uj-sA^J e J^ e ’J Ajbf Jp sSj ^yy al i s a il J^i jj—J 

a1*3 y Jj jj fU-i j IjjiS' jf Uik* aIp Lfji Oli' SS'jJt ^ dUi J*jL of 

Ja( OiP OjjJl ^ OlT lilj Uvjaw’ USl Aji Oitj jj 8^jP A*a>- {» jP aS'^JI y A^i yj a jS- Jp Aj ^arjj jj aJI. 

u-j^Sj li c~w» J^i («liSsJlj L$ji ei ys *.Jl oiUail Aib U X> Aj jj p-A )e I_ja=J yr jf ^ aJ—J C-jljt 

<_jt|*-Lpf Aib«twi aJJIj -Ualiljl j*^o- JjL^jU il A-ip y L» |»5va- ^iapf Ulj ^Uj «Jj^* AiP . 

Hasyiyatul jamal 

^1 0jto-t lil L»f Jla ipUal (iiJi ^ ofj ‘ ( aJI 0S»«j j*J JjOisaj ) |*j«Jl ( eJaOj yiy ) aJ 0>f ( o_J ) 
d£i ja- Ul Aj Alj-^aj lij Ui (jiajfil ^i ejlai^S' L»_jaoj ejlllJ 

Sedikit materi yang berhubungan... 

^haxil Aji^- 

A^oljjl il i ^ ^ 4^" yi AiP ■_ fl Aj^lj ^ava a-U—i j ^Ijj^lJ jUiJl ^_^ip al a^J _^ar y j 

«_j^j 0L4jil ^^ ,j-* *Vj1pI L» 14 OAij (3 li 

Mbah Jenggot 

Nambah gih..mugo2 juga nyambung, hukume Makruh,bahkan bisa haram jika menyia-nyiakan 
harta dan dan berkeyakina jika tidak dilakukan menimbulkan efek negatif, karena ta'birnya terlau 
banyak mf saya tidak akan menuliskan,silahkan liat di (1). I'anah juz III hal 369. (2). Mughni 
Muhtaj Juz III hal 249 (3) Qodla Al adab Hal 441 (3) Jamal Juz III Hal 200. (4) Bugyah Hal 93. (5) 
Mau'idhotul Mu'minin Juz I hal 185. (6)Ghoyah At Talkhis Juz II Hal 206. 
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0097. Membawa Janazah Ke Kuburan Memakai Kendaraan 

PERTANYAAN : 

Deandra Shalshaby 

Salam. Nyuwun sewu..masalah nganter jenazah, kalau douluu..org meninggal nganter ke 
kubuqan pakai keranda dan dipikul,oleh handai tolan. Skg kerandanya pakai mobil. Apa ada tow 
hukum atau atvran syar i tentang pengantaran jenazah tersebut ke kuburan dalam Islam.? 
Makasih.jawban ipun..wassalam 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot 

Boleh tapi kurang afdol. Ket Kitab Mauhibah Bab Janaiz 

Masaji Antoro 

Yupss,,, SEPAKAT. Mengangkut janazah ke kuburan dengan menggunakan kendaraan hukumnya 
boleh, hanya saja tidak mendapatkan keutamaan seperti mengangkutnya diantara kedua bilah 
kayu yang telah di tetapkan keutamaannya oleh para Ulama 

J* fOidl ys- OiP ( ajUi-l L>f ). Js- Jjjt DI £j>Jl y '• • • u*. 

DjiUl Aj!^!I j <UjIp y «Jb-lj JIp-Ij Ji" DUjI D L ( A~«>- ) jS’S ItS' 

jU J J J ID^a ajj aj^U La^JUU o aJLU«J| 


“Membawa janazah dengan kedua batang gala itu lebih baik ketimbang dengan menggunakan 

empat batang gala bila ingin meringkasnya. Dan yang lebih baik hendaknya pembawa 

janazah itu lima orang, jika memang tidak mampu, tujuh orang, jika masih tidak mampu sembilan 
dan hitungan ganjil seterusnya dengan menimbang kebutuhan”. [ Minhaj Alqowiim 1/437 ]. 

0206. Hukum Mengambil Bunga yang berserakan di atas 
kuburan / pusara 
PERTANYAAN: 

Wandi Aljahil Alfaqir 

Bolehkah mengambil bunga yang ada ( di tanamannya atau terserak) di makam makam umum 
atau makam ulama atau wali ? syukron jiddan. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Tidak boleh dan haram mengambil bunga di atas pusara tersebut (Apabila hanya sedikit tidak 
diperkenankan, namun bila banyak terserak di atas pusara itu syaikh ibn Qosim membolehkan -- 
penyunting) 

<lJLp aWI j^>tll C.jS.1 Ja>- cj y* i y Ap-t U. j I ^ g *. ^ 

a A^JU Lilia* DAJi AjT a jAllij J'* 014 J'* yj s-l ya£-\ a^J I y igt ( a y f j4j aJ_j3 ) 

J a*s yS !>LU Dj^j ot (ju y»\i ,jjl J-^ij a^JL» jJu DJJS JJ jyLll y «ip4 a^JL» y- ajI$JI 

aJ I oyJj otj aj C..1.I ^y- jijcJ oDp-t aSCJLL jy& ■ • • 
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1 .3 i aS"jU Aip » AZstAJL. (^1 ( O* Al A ■> - i^j ^jij ^4 aJ j5 J ^ • . • . 

“Diharamkan mengambil sesuatu dari keduanya selagi belum mongering karena dapat 
menghilangkan bagian dan hakjanazah yang dianjurkan oleh nabi Muhammad shallalaahu alaihi 
wasallam. (Keterangan “Diharamkan mengambil sesuatu”) artinya tanaman hijau/bunga-bunga 
basah diatas pusara. Bila menilik zhahirnya keterangan diatas keharaman mengmbilnya mutlak 
baik bagi pemilik (penanam/penabur) nya atau bagi orang lain. Dalam kitab ‘an-Nihaayah’ 
keharaman mengambilnya saat ia belum kering hanya berlaku pada orang yang tidak memiliki 
(menanam/menabur) nya. 

Ibnu Qaasim merinci “Bila tanaman hijau/bunga-bunga basah diatas pusara tersebut sedikit 
(sejimpit atau dua jimpit) bagi pemilik (penanam/penabur) nya haram mengambilnya karena 
berhubungan dengan hak nya mayat tapi bila tanaman hijau/bunga-bunga basah diatas pusara 
tersebut banyak maka boleh ia mengambilnya. (Keterangan ‘karena dapat menghilangkan bagian 
dan hak mayat) menghilangkan manfaatnya yaitu meringankan siksaan mayat akibat bacaan 
tasbih tanaman/bunga diatas pusara tersebut. [ l’aanah at-Thoolibiin 11/120 ]. 

0227. Bangunan dan Kuburan 

PERTANYAAN: 

Cuth Zavheera Berlindung PadaNya 

Assalamu'alaikum.Makam kakek nenek saya (dr Bunda) dibentuk seperti ruangan diberi atap, 
lantainya dikeramik,dipagar dengan tembok & jeruji besi..apakah dalam ajaran islam hal tersebut 
baik&benar atau suatu kesalahan ??? karena saya berpikir (hanya sekedar berpikir tanpa 
dikaitkan dengan ajaran islam) bila semua makam dibegitukan maka bumi ini puluhan tahun 
mendatang akan berubah mjd full makam..padahal tanah kuburan kan milik umum, kasihan jika 
ada orang yang baru mati akan kesulitan memperoleh tanah kuburan yang kosong karena 
kuburan tiap orang banyak yang dibangun dengan tembok permanen sehingga membentuk 
seperti kamar. Mohon penjelasannya sesuai ajaran dalam islam. Terimakasih. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. 


Orl^" AiP &~>T .si\ ^ aJLp jt ^ j\A U ( aJ £.Lo 0jS""J ) 

JULJ...I JjJ L» aJL~j:. aAp aJ jA jt y Uf orls- jju !l ( _ r ii OIS' oy» tit fbJl £ Jjtj 

Jpjf- 'i Lc. C~Al JUaCI Jju JjLj AjS/ l>_prj (V’" y jt V (*t —■'•J jf- Lfj 


jf- ^ (Aif- :aJ_j 3 ). 


Ajlf’ il)tj jySJl (l)t ((_/*) J J** J atjj U» j&j, 


:JtSj .aAp tlsijj ot j «aAp otj aAp JjLH> otj .slj. 




SjUjJt LaJUj jj£ «jLpj. 

Memang makruh hukumnya membangun kuburan dengan dicungkup, dibuat kubah dan 
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semacamnya bila berada ditanah pribadi berdasarkan hadits nabi "Rosulullah melarang membatu 
kapur dan membangun kuburan" (HR Muslim). Kecuali bila ada kebutuhan karena kebiasaan 
digalinya kuburan disuatu tempat (baik oleh pencuri atau binatang buas), kebanjiran dll. Sedang 
pemugaran kuburan ditanah pekuburan umum haram hukumnya membangunnya. 

Namun dalam kitab alBujairomi diterangkan "sebagian ulama mengecualikan juga pembangunan 
kuburan milik para nabi, syuhada, orang-orang shalih dan sejenisnya. Imam Barmawy 
menyatakan "Boleh membangun kuburan para shalihin meski dengan membuat kubah untuk 
menghidupkan ziarah dan mengambil berkah pada mereka. [ l’aanah at-Thoolibiin 11/136 ]. 

Cuth Zavheera Berlindung PadaNya » Terimakasih banyak Ustadz Masaji Antoro atas 
penjelasannya, lalu jika sudah terlanjur dibuat seperti itu bagaimana?apa hrs dibongkar? dan jika 
membangunnya di tanah makam milik pribadi/makam keluarga (bukan tanah pemakaman umum) 
apa diperbolehkan ? 

Masaji Antoro » Ukhty Cuth Zavheera Berlindung PadaNya ~ 

i—i (3 f -UJt i)\S" jJ a j ajT i) J> M jt ^ ^ J ^ k **** 4 u°^ i3 £^-4 j jJj 

fMi y J Ji-* <3ji£ JjU- Juj 

"Bila di ketemukan kuburan yang sudah dalam keadaan terpugar dipemakan umum tidak 
diperkenankan merusaknya karena alasan pemugarannya kemungkinannya termasuk yang 
diperbolehkan seperti karena adanya unsur kekhawatiran dicurinya janazah/mayat, di bongkar 
binatang buas, kebanjiran dll". [ Nihaayah az-Zain 1/155 ]. 

0259. MENABUR BUNGA DI KUBURAN DAN MENANAM 
TANAMAN 

PERTANYAAN: 

Adhe Khusna 

Assalamu'alaikum. Jelang Bulan Puasa Ramadhan ini banyak peziarah ke makam keluarga dan 
leluhurnya..Pertanyaannya... kalau bawa bunga untuk ditaburkan di kuburan itu bolehkah ? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam.. Nabi Muhammad shallallaahu 'alaihi wa sallam menyarankan agar di atas 
kuburan diletakkan pelepah kurma sebagaimana dalam sebuah hadits : "Ingatlah, sesungguhnya 
dua mayat ini sedang disiksa tetapi bukan kerana melakukan dosa besar. Seorang dari padanya 
disiksa kerana dahulu dia suka membuat fitnah dan seorang lagi disiksa kerana tidak menghindari 
diri daripada percikan air kencing. Kemudian baginda mengambil pelepah kurma yang masih 
basah lalu dibelahnya menjadi dua. Setelah itu baginda menanam salah satunya pada kubur yang 
pertama dan yang satu lagi pada kubur yang kedua sambil bersabda: Semoga pelepah ini dapat 
meringankan seksanya selagi ia belum kering." (Riwayat Bukhari, no: 1378 dan Muslim, no: 292) 

Para Ulama menngqiyaskan/menganalogikan/menyamakan pelepah kurma dalam hadits di atas 
dengan segala macam tumbuh-tumbuhan yang masih basah sebagaimana yang di jelaskan oleh 
Syaikh Al-Khathib Asy-Syarbini dalam kitab Mughni Al-Muhtaj 

OSl J* CS jj£ M j S-kJ 1 u' J* dijr I ^ 

jt ot ( j ) O jioj oJij A-» d\S~ JJl A*ij JljjJ Ml AiP J?yu jl A-s-U a 
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) <J^ a* oU cr* O*^ f* ^ (*-^f 0 ji OUic- j M*- j <uU <&l ( _ s Us <gS/ dUi jA jt 

Uajt <uU-j JiP dLii c£.»jjU.l a*J ■ S J , ‘ S jJ a 'jJ 

“Disunnahkan menaruh pelepah kurma hijau (basah) di atas kuburan, begitu juga tumbuh- 
tumbuhan yang berbau harum dan semacamnya yang masih basah dan tidak boleh bagi orang 
lain mengambilnya dari atas kuburan sebelum masa keringnya karena pemiliknya tidak akan 
berpaling darinya kecuali setelah kering sebab telah hilangnya fungsi penaruhan benda-benda 
tersebut dimana selagi benda tersebut masih basah maka akan terus memohonkan ampunan 
padanya 

Dan hendaknya ditaruh batu, atau sepotong kayu atau yang semacamnya dekat kepala kuburan 
mayat karena Nabi Muhammad SAW meletakkan sebuah batu besar didekat kepala ‘Utsman Bin 
madz’un seraya berkata : “Aku tandai dengan batu kuburan saudaraku agar aku kuburkan siapa 
saja yang meninggal dari keluargaku” (HR. Abu Daud) , menurut Imam Mawardy kesunahan 
meletakkan tanda tersebut juga berlaku di dekat kedua kaki mayat”. [ Mughni Almuhtaaj 1/364 ]. 

Pernah dengar katanya yang lebih afdhol adalah menanam salah satu pohon karena akan selalu 
mengiringi do'a kita kepadaa ahli kubur... itu bagaimana ?? Selagi diperkirakan akar pohon 
tersebut tidak mencapai pada mayat hukum menanamnya makruh, namun bila sampai mencapai 

pada mayat maka diharamkan. 

HUKUM MENANAM POHON DI KUBURAN 

JUL Jij < i £ a £ Mlj ( j» j>- O-J.1 J,! jsswijl... jf J 0^» jjJLil ^Js- !l ^ jf- 

Sedangkan menanam pohon di atas kuburan dan menyiraminya adalah apabila akar atau dahan 
pohon tersebut dapat mencapai pada mayat hukumnya haram sedang bila tidak sampai pada 
mayat hukumnya makruh sekali, bahkan ada yang menghukuminya juga haram. [ Bughyah 
Almustarsyidiin 1/202 ]. 

0273. Penundaan penguburan jenazah 

PERTANYAAN: 

Latif Fathoni 

Assalamu 'alaikum. diperintahkan agar proses pemakaman itu dilaksankan secepatnya tapi ada 
juga terkadang yang masih menuggu keluarganya yang sedang berada di suatu daerah semisal ia 
mengetahui menggalnya si mayit itu di waktu malamnya dan pnguburan semestinya dilakukan di 
pagi harinya, Pertanyaannya : apakah kelurga punya hak untuk menundakan proses pemakaman 
si mayyit tersebut? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam warohmatullaahi wa barokaatuh. Menunda penguburan janazah bila memang 
sudah jelas dan nyata akan kematiannya hukumnya menyalahi kesunahan terlebih bila sampai 
terjadi perubahan akan janzah sendiri seperti menjadi berbau bisa menjadi haram hukumnya 
berdasarkan hadits nabi... Hadis riwayat Abu Hurairah ra.: Dari Nabi saw., beliau bersabda: 
Percepatlah pengurusan jenazah! Karena, jika jenazah itu baik, maka sudah sepantasnya kalian 
mempercepatnya menuju kebaikan. Dan kalau tidak demikian (tidak baik), maka adalah keburukan 
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yang kalian letakkan dari leher-leher kalian (melepaskan dari tanggungan kalian). (Shahih Muslim 
No.1568). 

Namun bila penundaan tersebut dengan alasan masih menunggu keluarganya mayat hukumnya 
boleh meskipun tidak dapat menggugurkan kesunatan mempercepat penguburan janazah, kecuali 
kalau menunggu walinya si mayyit agar menjadi imam sholat janazah (karena yang paling berhak 
menjadi imam sholat janazah adalah walinya janazah itu sendiri)... Keterangan dari l’anah 
atTholibiin 11/132 dan Mughni Almuhtaaj 1/340 : 

A j Aj y*,a t l)1 J aJI ^ y^JO jotfi aAL*^ Dyi ojLJrU I^P 1 j*Aj ( 14 ) 

oy» ^ dyij .sUail j^iJ.1 (jji Aj jUi "i/lj C-J.I ( «jvAj ji 01 ) 1*1* 

£Lr*V' £ <3^ «js" 

Mughni Almuhtaaj 1/340 

( "ill aJ^Sj ) «jUA-lj t y jiS” ( ijvL^ail «.sU jJ aJ^Sj ) o-il «!>L^aJl ( 1* jjA-b }lj a !ji ) 

<-*>ji y sjj-si*- j lil a1*£ aj»L»!)U (_js>»i*J.l j* Ajj^J aJ a^L^Jl y-jj Ajy» a Af- c-J.1 J, j jy^~ *^1 

J »* 151 

Tanah Atthoolibiin 11/132 

0446. MENGIJING MAKAM 

PERTANYAAN : 

Akrom Pardes Lgy Sesat 

Maaf Mbah Jenggot sya mau tanya, bolehkah kuburan dikasih kijing, alangkah baik nya bila di 
sertai takbir... kalau EMANG tidak BOLEH, BAGAIMANA UNTUK KUBURAN KIAI, APA EMANG 
ADA SPESIALISASI, sembah nuwon. 

JAWABAN : 

Abdul Wahhab 

Kalo kijing itu tembok, maka ga boleh, ta'bir nya di fathul muin silah kan baca sendiri, atau i'anah 
juz 1. 

Masaji Antoro 

Makruh bila pembuatan KIJING kuburan tersebut di tanah pribadi dan haram di tanah umum. 

y^~ a^tI^- ajp* ; li ./i\ ^ p ) jJl U ^ aJ aL*j oj 

jUlJI ... fit ^Up! aL~j:. aJLp a*$ UT aptI^- jju jjaJI ^j^jsj ^Uj Ol^"* d) y® a^Lc. l) 1^ ISI pUJl a*1 £ 

aJ Jj /Ojf’ ^ LC. ^yJLj.1 ^jlp J ayAfij Ajii oJ.1 <3U*JTt *Uj Jjtl) AjSl u y -J j* A»_jS _jj« jt M j*f LfU»? I—*jP Ifcj 

*i*ib d)tj ilj .aJp d)tj jjiJl d)t ((_/») Alit j ^ aljj U yj .aUJl y (AiP As*ts<aj IaJjS) 

filJL^Jlj ^iu.lj :^.j\s(tJl Jl5j .^*5>ws :JUj .aJp L»jj Dfj iaJp otj :^JL»^sJl aJLp 

iij}Jlj «jWjJl fiUs-M A*i> _jJj Lajlij jj£ ijiAUaJl .gjL^jJl «jUpj ijiAUaJlj. 

Makruh hukumnya membangun kuburan dengan dicungkup, dibuat kubah dan semacamnya bila 
berada ditanah pribadi berdasarkan hadits nabi "Rosulullah melarang membatu kapur dan 
membangun kuburan" (HR Muslim) kecuali bila ada kebutuhan karena kebiasaan digalinya 
kuburan disuatu tempat, kebanjiran dll. sedang bila ditanah pekuburan umum haram hukumnya 
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membangunnya. 

Namun dalam kitab alBujairomi diterangkan "sebagian ulama mengecualikan juga pembangunan 
kuburan milik para nabi, syuhada, orang-orang shalih dan sejenisnya. Imam Barmawy 
menyatakan "Boleh membangun kuburan para shalihin meski dengan membuat kubah untuk 
menghidupkan ziarah dan mengambil berkah pada mereka. [ l’aanah at-Thoolibiin 11/136 ]. 

Catatan : Pemugaran makam para shalihin di pemakaman umum menjadi perdebatan di 
kalangan ulama syafiiyyah, menurut al-Halaby membolehkannya sedang menurut as-Syaubary 
tidak memperkenankannya. Namun bila di ketemukan kuburan yang sudah dalam keadaan 
terpugar tidak diperkenankan merusaknya karena alasan pemugarannya kemungkinannya 
termasuk yang diperbolehkan seperti karena adanya unsur kekhawatiran dicurinya janazah/mayat, 
di bongkar binatang buas, kebanjiran dll. Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

BERARTI HUKUMNYA MUTLAK HARAM BILA DI KUBURAN UMUM... GITU ? Tidak mutlak, 
dikecualikan kuburan para Anbiyaa, syuhadaa, shaalihiin, kuburan yang dikhawatirkan digali/dicuri 
oleh orang binatang dan kuburan yang sudah terkijing tanpa diketahui alasan dahulunya saat 
mengijingnya... 

2572. TIDAK MENGAPA KIJING MAKAM YANG ATASNYA 
TERBUKA? 

PERTANYAAN: 

> Nur Hasyim S. Anam 

Memberi kijingan makam yang terletak pada area pemakaman umum / waqaf adalah HARAM. 
Pernah dengar kalau ada lubangnya seperti gambar tak apa-apa. Benarkah ? 

JAWABAN : 

> Moch Muhdi Adi 

Keharaman memberi kijingan itu dengan alasan mensempitkankan tanah waqof sepeti di dalam 
kitab madzahibil arba'ah. h 415 terus jika tidak menyempitkan gimana 

> Miseri Roeslan Afany 

Banyak hadist yang melarang mendirikan bangunan diatas kubur, mengapur/mengecat, 
menduduki makam, dll kalau dilaihat dari hadist tersebut bisa dihukumi terlarang memasang kijing 
atau bangunan di atas kubur. 

Dalam kenyataan hampir di seluruh dunia makam makam pada dibuat bangunan yang cukup 
megah terutama bangunan untuk makam sahabat Nabi, para ulama ulama terkenal yang terletak 
di luar wilayah arab saudi. Bahkan bangunan Megah Taj Mahl di India itu juga makam. Begitu juga 
hampir diseluruh wilayah di Indonesia penggunaan kijing berupa keramik atau Batu granit/hitam, 
marmer sebelum ada keramik. Benarkah ini semua melawan sunnah ????? bidah jare orang 
SAWAH sehingga makam simbahnya Ibnu Taimiyah juga diobrak abrik. Termasuk makam Baqi 
yang awalnya berupa bangunan bangunan indah kemudian dihancurkan. Dan ketika akan 
menghancurkan kubah hijau makam rosulullah atas kehendak Allah orang tersebut tersambar petir 
dan dimakamkan di kubah tersebut karena jasadnya tidak bisa diambil sampai saat ini. 

Untuk menelaah hukum yang berkaitan dengan kenyaataan dalam masyarakat, hendaknya kita 
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kembalikan kepada alasan atau tujuan dari kehadiran hukum tersebut, semenatara asbabul wurut 
dari hadist2 tersebut sulit ditemukan bisa jadi karena terlambatnya penulisan hadist yang 
mencapai 200th semenjah rosulullah wafat sehingga disaat hadist disusun oleh Imam Buchori 
hadist shahih itu hanya < 1% selainnya adalah hadist palsu dan hadist yang derajatnya sangat 
lemah, sekitar 5000 hadist shahih buchori dipilih dari 600.000 hadist yang ada pada saat itu. 

Menurut saya orang bodoh yang selalu dihina karena tidak ngerti bahasa arab dan baca arab 
gundul ini. kenyataan ini terjadi oleh beberapa sebab: 

(1) . hadist hadist tersebut bisa hanya dianggap sebagai anjuran saja oleh rosulullah sehingga 
pelanggaran terhadap anjuran tersebut bukan sebuah dosa besar, seperti hanya ketika rosulullah 
menganjurkan menyemir rambut untuk menyelisihi nasrani dan yahudi yang tak mau menyemir 
rambutnya. Sehingga ketika saidina Abu bakar dan sayidina Umar melakukan dengan 
menggunakan pohon inai inai tapi syayida Ali dan sebagian sahabat tak melakukan tapi 
bagaimana keberlakuan hadist tersebut saat ini ketika anjuran untuk menyelisihi ini sudah tidak 
berlaku karena yahudi dan nasrani juga melakukannya sehingga hadist tersebut menjadin tidak 
berlaku karena alasan pemunculan hadist tersebut bermaksud untuk menyelisihi. sama halnya 
dengan penulisan hadist rosulullah juga melarangnya karena dikhawatirkan tercampur dengan 
penulisan alquran, tapi ketika mushaf usmani tersusun apakah pelarangan hadist tersebut masih 
diberlakukan? 

(2) . Bisa jadi Rosulullah melarang membuat bangunan permanen berupa kijing cungkup atau 
bangunan lain mempunyai alasan? dalam segi taukhid bisa jadi rosulullah khawatir kuburan 
tersebut menjadi tempat rekreasi atau malah memberikan peluang untuk tindakan tidakan yang 
mengarah pada kemusyrikan diantaranya sebagai tempat untuk munajad dalam meminta sesuatu 
bukannya pada Allah tetapi malah meminta pertolongan sama arwah khubur seperti yang terjadi 
pada adat adat jahiliyah yang masih terjadi di Banyak tempat kuburan di Indonesia/jawa. 

(3) . Bisa jadi Rosulullah sudah punya pandangan jauh ke depan Bila setiap makam dibangun 
secara pemanen apalagi dengan Kijing atau nisan dari batu dan semuanya dibuat seperti itu. 
Maka dalam jangka waktu ribuan atau puluhan ribu tahun daratan akan penuh kuburan dan 
tempat tinggal atau dcaerah pertanian akan menyempit sehingga perekonomian masyarakat 
terganggu. Karena semakin banyak lokasi kuburan yang membutuhkan lahan pruduktip untuk 
membuat kuburan lantas manusia akan bertempat tinggal dimana dan makan dari hasil bumi yang 
mana lagi. Berbeda kalau tak permanen sehingga bagi kubur yang telah lama dan tak dikunjungi 
lagi bisa dipakai untuk mengubur yang lain sehingga khubur tak memerlukan perluasan lagi. 
Seperti juga konsep pembakaran mayat dan abunya di buang ke laut atau sungai sehingga tidak 
mengambil lahan yang banyak dari anak cucu. 

Dari alasan alasan itulah saya berfikir bahwa keberadaan makam2 para sahabat nabi atau wali 
atau para alim ulama di seluruh dunia islam dibangun dengan megah dan baik dengan harapan 
mereka dapat di ingat dan sebagai contoh keteladanan bagi umat sesudahnya untuk diteladani 
ketakwaannya dan dikenang jasa jasanya. 

> Ghufron Bkl 

Alasan atau 'illat keharaman membangun quburan karena tadlyiq / menyempitkan penguburan, 
kalau melihat illat diatas walawpun kejingnya berlubang ditengah, ya tetap haram karena illat 
keharamannya ada yaitu tadlyig. Afwan tidak punya ta'bir. 
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Kijing itu walawpun ada lubang ditengah tetap mempersempit penguburan, mempersempit lahan 
kuburan mulai dari masa itu dan tahun tahun yang akan datang. 

> Miseri Roeslan Afany 

Kang Ghufron Bkl Jika dikaitkan dengan tingkat permanennnya bangunan kijing antara yang di 
lubang dengan yang utuh seperti kijing dari batu akan lain. Yang dari batu utuh untuk iklim kering 
misalnya arab saudi atau bahkan iklim tropik lembab seperti Indonesia bisa bertahan sampai 
ribuan tahun bahkan puluhan ribu, sementara kijing yang dilobangi dan bahannya dari campuran 
semen ketika di pasang dan dimasuki tanah/pasir bisa di pastikan pelapukannya/lebih cepat 
terutama di iklim seperti Indonesia. Dengan lebih cepatnya mengalami kerusakan maka ketika ahli 
waris tak memperhatikan lagi bisa ditempati untuk penguburan yang lain, maaf ini hanya pendapat 
saja bila benar pelarangan meletakkan kijing dengan illat menghabiskan lahan ,menyempitkan 
khubur. dan mungkin tak ada dasarnya dalam agama. 

Bukan hancurnya mayit tapi lebih ke arah hancurnya bangunan diatasnya. Saya maksudkan jika 
illat pengijingan itu dilarang karena ke massa depan akan mempersempit lahan dengan 
berjalannya waktu karena lahan tetap sementara kebutuhan lahan untuk makam semakin 
besar.Sementara anak cucu yang semakin meledak jumlahnya maka lahan untuk hidup mereka 
juga menyempit jadi masalah sosial ekonomi, jika bukan itu persoalannya/alasan hukumnya maka 
mengenai lubang di kijing juga tidak bisa kita buat alur penalarannya. 

yang dimaksudkan mempersempit kuburan menurut pemahaman kang gufron apa? 
mempersempit lahan kuburan untuk masa itu saja atau kedepannya tahun tahun yang akan 
datang. Jika pada saat itu saja memang benar ga ada pengaruh, lubang itu hanya pengaruh 
terhadap kecepatan hancur bangunan/kijingnya. Dengan cepatnya hancur maka lahannya akan 
bisa dipakai yang lain, sebaliknya bila tanpa lubang apalagi dengan batu kali atau batu gunung 
maka daya tahannya akan sangat lama, sehingga peluang untuk penyempitan lahan akan besar, 
itu maksud saya kang Gufron. tapi silahkan la itu cuma pendapat saja untuk melihat falsafah 
dibalik hukum pelarangan mendirikan bangunan permanen diatas kubur. 

> Ulilalbab Hafas 

ISI pUjI 4>l £ jt £*** jA>- ^ ®OrL>" 4JLP ( 4 JLp ) j\A U ( 4 J frUj djS ""J 

a^LLc. 

Hukum makruh mengijing kuburan itu kalau tidak ada nya hajad dan di tanah sendiri., kalau ada 
hajad seperti takut cepet ambruk (jug gru) bahasa madura** karena kelembaban tanah maka tidak 
makruh dengan catatan harus tanah sendiri(bukan pemakaman umun) 

Keharaman atau kemakruan tersebut bukan murni karena penyempitan., tetapi karena ada dalil 
hadis yang melarang nya...ini hadisnya : 


tifjj otj «aJp otj JS I aJ^ JjOj otj jtj.AJ p otj jyLll ot ((_/») <5)1 J ^ :JL» al jj U 

: JISj.aJLc- 


> Brojol Gemblung 

Bagaimanapun hukumnya tetap makruh di tanah sendiri dan haram di pekuburan umum, baik 
yang ada lubang ataupun tidak di tengahnya. Tetap mengacu pada dokumen lama. 
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1175. MEMBERI NAMA PADA BATU NISAN 

PERTANYAAN: 

Zie Al-jawalwustho 

Assalamu'alaykum..apa hukumnya memberi nama di batu nisan.. 

JAWABAN : 

Adi Tia 

Hukum pemberian nama Pada batu Nisan / Pada kuburan hukum Nya khilaf Dan terdapat 
penafsilan DI antara 4 Madzhab . Ta'bir: 

1(Y ) JajU e Jaj\i . (3 jjiJl Ajh^Jl L»f 

Y) i *jy jt i <lc“I DUJ 01 j i f 01 Ji 01 jULit : IjJlS JL^JUt c 

« JL, »J\ ISI VI t Ulk* U/ *J» J* AjhSOl 1 A 15 • 

ijS. L.J t a*-I kUT i jl (l U jJ Otf" ISI VI < jl Ut^3 CJ15" ^ aa jJJ jJS\ Js. JubSOl : 1 ji\i o«iLsJl 

s ji&j ^ Oy js- {j* jviit ^Lp i tjJli iLUi-t . 

( JjVi *i>i - *-oVi (> ) 

Adapun penulisan Pada kuburan terdapat beberapa penafsilan di antara 4 Madzhab . Maka 
lihatlah garis di bawah ini. 

1. ulama' malikiyah Berpendapat: penulisan Pada kuburan jika yang di tulis berupa Ayat al 
Qur'an maka haram . Dan jika bertujuan Untuk mengingat Nama Nya atau tgl kematian Nya 
maka Hal tersebut adalah makruh . 

2. menurut ulama' hanafiyah .Penulisan Pada kuburan adalah makruh tahrim ( mendakati 
haram) kecuali takut hilang jejak Nya (takut kuburan itu hilang jejak) maka tidak makruh . 

3. menurut ulama' syafi'eyah .Penulisan Pada kuburan hukum Nya makruh Baik berupa Ayat 
al Qur'an / yang lain . Kecuali kuburan Nya orang 'Alim Arah orang sholeh maka hukum Nya 
sunnah menulis Nama Nya Dan menulis sesuatu yang dapat membedakan Nya dengan 
yang lain. 

4. menurut ulama' hanabilah .Penulisan Pada kuburan makruh Tampa DI tafsil Baik kuburan 
Orang 'allim / bukan . (fiqhih 'alaa madzahibil 4. Juz 1. Hal 414). 

<_M Jl) 1*1^1 Alllj 

0524. Alasan Bolehnya Membongkar Makam 

PERTANYAAN : 

Acromz Brebez 
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Apa yang menyebabkan kuburan boleh dibongkar ? mohon penginclongannya. 

JAWABAN : 

1. Yupiter Jet 

Saya nukilkan tambahan jawaban dari kitab Asnal matholib juz 4:353 

O-Jl **j>- Joj tll ( a^*Jl jjJ OiP ^1 JJ jliil ^ ) 

Far’un: 

Haram menggali kuburan sebelum kondisi janazah dipastikan hancur menurut ahlu khibroh 
(pakar), larangan itu dikarenakan bisa merusak kehormatan mayyit. 

V « ji» J~> ( jk ) U'y <uiapj <u~or j?«Jl ot ( oljl \jL D^i ) 

Bila sudah pasti kehancuran jasadnya dan (tinggal) tulangnya sehingga menjadi tanah, 
maka boleh menggalinya dan menguburkan mayyit lain (yang baru). 

Ajf (jobJl Ajll ‘ ( ilk" ) « jZa ( ) JjAsr ^ aJp AjI j dL ( «JjAaJ ) ( j») 

A-» DJjAsr 

Bila di maqbaroh umum, Haram hukumnya memperbaharui kondisi kuburan yang sudah 
dipastikan janazah di dalamnya hancur. Hal itu dikarenakan bisa menghalangi hak orang 
lain (mayit baru). 

yj i JlS jup aJUJ j lli ajoL j * «oj g"-* I y** jt O^Ajl«JI DIS" L* ^ ^ 

j ii^-illj «jUjJl *L»-I y aJ LJ jjJ SjUaj AjvsjJI Ajf UU^jJl ^ L» «JjJjj j—o- 

j» LJ 1 $jU; JjOieJ U irfljaJl y I 4 jajb- 

Terkecuali bila janazah yang terkubur adalah seorang sohabat (Rosul) atau para wali yang 
masyhur, walau kondisi jasad mayit di dalamnya sudah hancur maka TIDAK boleh 
menggalinya. Di bawah ini, beberapa alasan kebolehan menggali kuburan... 

l~. ayjj (vJU- jJi\ ^ DI j 

Bila di dalam kubur ada barang berharga, seperti cin-cin (emas) dsb. 

( Ao-Utf aTIsj a jS- J L» ^Jbl jf 

( es (J 3 

Bila mayyit menelan barang (yang tidak hancur) milik orang lain dan si pemilik memintanya 
kembali, dan tidak ada seorang pun ahli warits yang menanggung. 

a 53U J v jii J ^ 

Bila si mayyit dikafani dengan kafan hasil ghosob atau mayit dikubur di tanah ghosob dan si 
pemilik tidak merelkannya. 

Sjlo; ) oli y) ^ ( jf ) jl- <u» a!>J DliC g;f ( ^ ) jii ( J ) 

Bila mayit dikubur di tanah (area) banjir/longsor 

1*5” jjj U*» oJjy y&lh» jf AilL jJli ojli IjS”5 ojJj DI Jli _jJ L-A LjsJ ^jibl 
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OrL?«Jl d . .'l) ^lp Ijl lmi 

Bila mayit (bayi) menjadi obyek ta’liq tolak. Seperti suami berkata: bila anak yang lahir 
adalah laki-laki maka kamu tertolak satu, bila terlahir wanita maka kamu tertolak dua. 
Kebetulan si bayi lahir dan langsung meninggal, lantas dikubur dan belum diketahui jenis 
kelaminnya. Maka kejadian di atas bisa menjadi sebab kuburan (bayi) itu digali. Ibarot ini, 
juga bisa menjadi pengantar kebolehan proses aotopsi 

(iijPr 'Jj*\ Cii J 

Bila seorang perempuan dikubur dan mengandung janin yang diyakini janin itu hidup. 

(» j>- esCS J ( J—(*^P ) -UAA—J ( J» j£j 

Bila mayit belum diadusi/tayammumi, dan kodisinya belum hancur/rusak 

2. Mbah Jenggot 

Tambahan Ta'bir dari Bujayramy 'alal khotib : 

jl l)J 1$^1$ aJ ^LjrJ \j( <LLaJ1 


Dan mayit dikubur wajahnya wajib dihadapkan qiblat,apa bila terlanjur dikubur dan tidak 
dihadapkan qiblat maka wajib dibongkar untuk dihadapkan qiblat selama mayit belum 
berubah (busuk) jika sudah membusuk maka tidak wajib. 

1089. ALASAN-ALASAN DIPERBOLEHKANNYA 
MEMBONGKAR MAKAM 


PERTANYAAN : 

Acromz Brebez 

Apa yang menyebabkan kuburan boleh dibongkar ? mohon penginclonganya. 

JAWABAN : 


Yupiter Jet 

Ikutan Mbah... Saya nukilkan tambahan jawaban dari kitab Asnal matholib juz 4:353 

c-~Jl dhj (_/»jbl tlLb ( ij^\ OiP JJ j-iil ) 

[ Sub bahasan ] Haram menggali kuburan sebelum kondisi janazah dipastikan hancur menurut 
ahlu khibroh (pakar), larangan itu dikarenakan bisa merusak kehormatan mayyit. 

V lH ( ^J AliaC-J <U^r J^j\ ot ( oljl 'jj ) 


Bila sudah pasti kehancuran jasadnya dan (tinggal) tulangnya sehingga menjadi tanah, maka 
boleh menggalinya dan menguburkan mayyit lain (yang baru). 


Ajf p-*Ji Aib i ( aLIw ) S jJl» ( (^* ) «jL*P j**JJ aJp AjI j <£ ob ( «JjdstJ ) ( j») 

V O' 0 


Bila di magbaroh umum, Haram hukumnya memperbaharui kondisi kuburan yang sudah 
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dipastikan janazah di dalamnya hancur. Hal itu dikarenakan bisa menghalangi hak orang lain 
(mayit baru). 

«JjJjj t Jt Jli JU^JUI OiP a-S*J jy*i Ui AilJj ojf LjUw 3 Djioljl Dli^ jJ U» ^yiolj 

jlII t 'jA l gjaA'*- IgjjLou ^Jlj .ii I jUjJt «.L^l <ui LJ ^UdIII jy^ 3jL«j*j a*vs jypnj aJI LLs^^Jl L* 

UJ L^iL; JbJL^o U 

Terkecuali bila janazah yang terkubur adalah seorang sohabat (Rosul) atau para wali yang 
masyhur, walau kondisi jasad mayit di dalamnya sudah hancur maka TIDAK boleh menggalinya. 
Di bawah ini, beberapa alasan kebolehan menggali kuburan... 

U* Bjs*jj (VjLP jJii\ ^ £»J Dlj 

Bila di dalam kubur ada barang berharga, seperti cin-cin (emas) dsb. 

(^ jA' y jjj )<us-C 3 <Cusj«jf 

Bila mayyit menelan barang (yang tidak hancur) milik orang lain dan si pemilik memintanya 
kembali, dan tidak ada seorang pun ahli warits yang menanggung. 

aSX j aJ yj J yjyei* ^ jk J J 

Bila si mayyit dikafani dengan kafan hasil ghosob atau mayit dikubur di tanah ghosob dan si 
pemilik tidak merelkannya. 

SjU ) oli Jsj ( J ) V ^ ^ 015^ y;f ( J*~/. (_£» ) 0 « ( jf ) 

Bila mayit dikubur di tanah (area) banjir/longsor 

jUJall ^ y U LJT |JL*j jjj (j* 19 -? ysSJUai jf AiiL jJli oili IjS^i o*Jj DI J t» A Uo Uajf ^jifll 

Asrbjl O*0ilj y.S jVJ A*asw l^-i jf 

Bila mayit (bayi) menjadi obyek ta’liq tolak. Seperti suami berkata: bila anak yang lahir adalah laki- 
laki maka kamu tertolak satu, bila terlahir wanita maka kamu tertolak dua. Kebetulan si bayi lahir 
dan langsung meninggal, lantas dikubur dan belum diketahui jenis kelaminnya.Maka kejadian di 
atas bisa menjadi sebab kuburan (bayi) itu digali. 

Ibarot ini, juga bisa menjadi pengantar kebolehan proses otopsi 

Aj\Z- DOr i\y>\ OJJ J 

Bila seorang perempuan dikubur dan mengandung janin yang diyakini janin itu hidup. 

(jloll f y «illi D^i J ( uM' 

Bila mayit belum diadusi/tayammumi, dan kodisinya belum hancur/rusak 

J* * DI Uiiuw» jt Ijj^o y.» D^» tj^Uail iijfu» aJ }Ujfu (aLaU j*j 

[i'anah 2:133]. 

A*jL J,l JjLj Dts" yJiiil dj$i> d! ie> Lfif- Ay J,l IfJ oL» ^Jl ifJrl y oJ.1 Jiij ytj'bl : IjJli iljLj-l 

jt ^ *->* t) t?y Vj a*>dIj d! Jsrj jiy^ jt L$J sijj-i ) 

[ almadzahibul arba'ah 1:538 ]. 
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Ibarot senada juga ada di Hasyiyah Dasuqy 1:421 

Hukumnya tidak apa-apa memindahkan mayyit sebelum atau sesudah dikubur, dari satu arah 
(tempat) ke arah lain, dengan syarat ada tujuan yang dianggap shohih. seperti memindahkan ke 
tempat yang lebih mulia, atau untuk ditempatkan dekat dengan kuburan orang soleh. 

Mbah Jenggot 

Tambahan Ta'bir dari Bujayromy khotib: 

Vj Vlj J&J 01 U yrj iLili A^pjj Jjiui L »jjii 4s>rj jli j^Lsfiil 3jjrO» aJ VUjfJ L)_prj ( iLiJl VLli-y. ) jJ- ^ ‘ 

Dan mayit dikubur wajahnya wajib dihadapkan qiblat,apa bila terlanjur dikubur dan tidak 
dihadapkan qiblat maka wajib dibongkar untuk dihadapkan qiblat selama mayit belum berubah 
(busuk) jika sudah membusuk maka tidak wajib. 

0633. JENAZAH MUSLIM DAN NON-MUSLIM DALAM SATU 
PEMAKAMAN UMUM 

PERTANYAAN: 

Ustadz Gaul 

a. Bagaimanakah hukum mencampurkan jenazah atau mayit baru dengan yang sudah hancur 
dalam satu tempat kuburan, baik antara sesama muslim atau dengan non-muslim? 

b. Bagaimana hukum mengumpulkan kuburan jenazah muslim dengan non-muslim dalam satu 
area tempat pemakaman umum ? 

c. Apa Dlowabith (batasan) berkumpul dan tidak berkumpul dalam satu lobang ? 

JAWABAN : 

Mbah jenggot 

a. Tidak boleh, kecuali: 

- Dharurat 

- Mayit lama telah hancur (menjadi debu/tidak berbekas). 

- Hanya tersisa tulang-beluang dan penggalian menepai batas kedalaman patut untuk 
mengubur. 

b. Tidak diperbolehkan, selama tidak ada pembatas yang memisahkan antara keduanya atau 
dalam kondisi dharurat, seperti tidak menemukan lokasi penguburan kecuali tempat pemakaman 
umum. 

c. Batasan dikatakan berkumpul adalah sekira mayit atau tulang belulangnya berkumpul dalam 
satu lobang dengan tanpa batas pemisah. 

Referensi: 


1. 847_Jj^l *jJrl a*>j^I <uiJl 

Xs- j jssiji AsrU-l JiP VI liiii I I1 ) JaiM ei»_~»l.iil A-i j£ A?-lj o-y. ^ 

olSjt (J £«Jrl jij fljsiil di>-\j jjjb olj^t jy£ : IjJlS ^ AsrU-l 

j c-ij (J olijt (J ol yJ ^aJl JLp L*tj y ~T c-y* jji'U ^jiJlll JUj ajULLl 

ALiJl ifrsr J-iiSlI Jjor lilj ( fU^-SlI ^Js- OrU- j\ ^jju (_* y*-j ^jil **Jjj-Ali VI dUi \ I 

Vj vi JX> l jol JS” Jy J-sfiij of li-Ui (_s^Sll jSMIlj fjs- jS±\ jCJij iis-VUj J J ^aiil A Jjj 
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A^^Jli! jup V} JIajL DllS jpj aJp &LuJlj ap^^j jjaJI u*^ jUs" (3 L$Ija _^Ls^j o-..Ll ISIj ^jA^JL JaJI 
VlS A-lp jli-Jlj APjj Ufj aJp ^«Sllj Aj jji'UJ jjaII (ji-u <j“y~^ f 'j Pr A"* (jj-i ^ J '“•‘J‘1 /i 1^1 • l_jlLS A-Sjlll ) JaiM o*^ 

jt o-*Ll f. I_j-* ,jSJJl j**j aa V L>*->■ jU« .»AiSl jy& 

2. 465—jisJt t.y* { ^>jiJt 

ISI Utj ^*il <3 JlS JjSlI a*D li* ja aJ U. a jj_r* V pVUl JJ Uajt (»1 j»- j*j jil Jl DUS <3 ^ (>pI o~a JLp:^) 
jJj DUS /s JA J I (1J aa^I-I f Jp >»UaJlS tjiiS' DVI JjUj IS tjJs JjSlt O-ll ja /ai Df jP ja y-\ oJ- J* jjiJl J$ Jjot 
«U i jvi>ji jjkllai aJp VI Aiii jl DL JJLDs D^S jP-SlI ^.sj «Ui a A*jjt aJI g/ jl L» b yvj a*Js jA^-I JU5” JJ» A«JaP -X?rj 

JLit ^Ub^l DV "A-a-J jjmJj AsrU- V Lu» jji^Jl Aa Jp- 

3, 189 c£jj*4»i Lij ^1 p j y^ £t***U o aL^VI ^j^LiA 1. j§ ouVU^Ji a*Jj 

jAJ-\ fli J-S jjap O^-J ISI ^ Jj^l C-J.I JU»il Js- b y SijS «oJ.s ISI aJ o-a jCJiJl ja. ll yb- jy? (iJ -aJL*a) 

a*a ,j3JJl jjj£j Jlj&VI <-*£ jl oli a*j jt J^- J,l JliiVIj a^Js> o-^rj aJ j_j4i L» ^JLj jl oL 

4. 200_s>«w9 t^jj^l L»j jy/ ojI^VI (^isLiu» t^jLa (3 <-*>VUiil a*L 

j» ^ «)g J AjS ^Sjlll ^p AmmJ ^jOJI X-OjT. jl ISI lX. oJbu UI 0--.ll ^ aJL-J-I OjjaJ-I J jyA Jl O^Lp JbJl^ jj^ 1 (—AjL—— 
jt jj j^pj l—U^ jt io- ijJss- 0_j^j Jii jvJliS/l oSMiP-L eiLisj «jjiLl -^p < _ s JLJl oJj Ufj j» j*J» Vlj < _ s JLJt j*Jp 

iji*~* 

5. 172 : eJlill t >l c b>4l Abi 

“brjj jl (_54**l fl j>- ajT ( _jb4 Vj ^jLL| (3 JIS (jyvL-J.1 SjjJU (3 Vj jU^Jl ajJL» (3 j»!-**^ Vj S^sjjJl (3 JIS 
VI AiSi ^ (l jJj oy-L-41 ‘ajJLA (3 Aiii Jj» liJUiJ ^LsflJ aIaJ jlj |jy»l-J.I ajJLA jjP ^-Lll jjSjJ ^Lv» _ja 
0f4l j^- jiP JA ji J.I Jj^* V AiSl «Jjj-Aali jljA-l J^#ij Jaj A-jS ijjj^il} jj£ jJ—A £A Jp-\j dJ- <3 

t/ 1 £_ (j^^l ^** VI A^i (1 t^"Lil j*-l**il <3 Ali* JL Sjj 

6. 20 : _S»V> j-ip- (^jlJ-l f-J^rl Aj^iiJl AP_j**_jil 

0~Usr Ut ijjj^ai VI A«-^pj jUSjl ajjAA (3 j*-l*~* jjS^ C-^ fL^AjjJl JAjI (A—^Pj (ji^"J*iil jjLL» (3 j»-l*~ll jj*^) 

jUSJl «jvA* jP (3 tj^lj j*-^lj*^! l-b»*-~« I^Ia^iS - " jUp O-il^" DI L^*UaP Jaj A«j |jy»L~*U «jjA* A-*jJUll jli^Jl ajJiA 

^UaP Ja> Vj jLa^U Sj>a* A-*jJUll ^jya-L—ll ajJLA Ja^ Dtj ^jm^aJI jj£ Vj o->I-1aJI ^*?1 ^jP I-ApL-j DI A—*j-joil 

«J_^)L Asrj^jL (joJLj.1 _^Li* (3 jjl'b V AjT ^Jjjlll ^jp ^Li! /S JjIS Aj jil U? L^*ljS^-V j >~' ja (3 (jy*l**il 

«!>LsaJI iijU tillj5"j (jyJL-J.1 jjLi* <3 l^b- JiS Utj {*Vi-* > ^l o jj» aJ j»Jij ll j-ill jjUU <3 Vj j*-frp 

7. 174_Ji-A dJliil pjsr ^L^ill ^j-i (3 ^ls?»il AA^ 

jt Ip^j l-X^I DI A /y A--S U-^JLj ^*A* V Dt o->-X*J U-^JLj fbj ^arU- jP -X^-lj 3^* ^ (3 DLjl ^jS^J V J ) 

(3 Uj Aa_/ l"lj A^Ia AJ»I^^li AaMS" (3 (^aJLS ^V|j Aj^t!** A--arjj jt A-aU^JLj Dl^ ,,, ISI (^ o i. 3 ^5" VU-S>-I Lalla*! 

V aJ^ oJjJl o^p VI a*a^ ^jL JJ l-lsil Dlj jpT ^Jp c~a JLpjI LaJ j»yij iJua-Is LajJjj ^Sll Jy. **a y y jaj» 1I 
(1 L. l>_prj aJs> ^^1-1 JUS" JJ A*JaP 0^-J _^Jj U^J^Li •>*-' ^jiJ (^ 'H» ^ J* ^ 

D^ “i-Ari (j*^J brU- V vt~A- Lu» jjSjJl aa jp- «Ul jvl y jJ»UaS aJLp VI AiS^ jl dTj t5Lp D^S >p^I ,J**J ®L^ ®*bj jt aJI 
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J -Miy *a y y J A*1 J’ M» *b-lj yf Ml jl jf jji; o-a JS' il J» I J Jl 0t< ( e jjyd Ml ) O-if La «Uj^I 

<UJLU l^jjf j*JJLj { <_;J J As-f Ja (jJL>rjJl ,ju £«j£ 0l£” } (*-L*j aJp <5)1 J*» AjSl -b-lj ji J laik* ^£$”1» (jol y* 

J-a 2»S|1 jCJisS” OrjSlI J* (_r^rt i-ilb-t Olj <—>J>Ua j*«J-l liAj <_j 1y jarla- Lk^io J*£j 

8 . 922 \y Jjli «Jri ( _ s 4iit Jjf «-JUa* 

jli^Jt iyAA _y tj (Ia^Jj ^O 5 jli^Jt pUaA jj-* (pJaA (Jb 5)^* ijjji» ***jdi* jliS” iyAA (J*’' - jj£j) 

Ifs» d\S~ y jLi*b Ifcje- V yak» AmL liSl l$i* ( Jjf). 
9. 270 ^obJi *>! jJiil ^M £_j>Ji 

b j Jb- JL jl «l£ 01 AiP'j Aj y j£. L*-» JlJ-lj j*Jlj JlLlj (j«iJ 1 (J pML*^l |*-^^ pAJbJ pb*^[l pjL AaJLII pl^>-f <_jb 

J’jtj i**; eiSbi vJ ( _ r *Jj Oy*-l*~l' j* p-*j*J pjl*j u*** j* p -fr* 3 ^ **j ’** O*' a J*** 

p-4l»jj pl»J-t J _pijJ 1 J*£ ofj U4J J i_»Mbb-b Oi^'-i jLJ ®f y^j 'S y j j* j'-" j >^tj •»! j-Jl <J,1 Aj _jJ 

\y&i M otj Lb«^i e J':» J jf j aU-15" JaU» Ij-J UjjJ p-Aj J JjJ pjLj e_J j t/’U’j fl^ J 1 (j-^-1 >*j 
(3b>wil Ijt b 1—-Js UstJi aJIj s0^“^' j*^ i—~ aU1 \jtS ~ j <ojI jl f’ fjj (V-Liil j^S" ijy^L-J.! <~£j 

OL-j- bt b Jl* y^J j«JLu»f <0->jLi-t bt b 01 jf; i _aS^>S/ <Jbi () g^l *4 <—Jll* aIaij i,S^^ (J*aj 

otj 1 aJ OSl < 1*1 J^ilj jtjA-t (^) ,jpj aJp b» J^>- 4 j f.b>i*Jl Jom aJISj A^ls<t«iJ 0 !ji£j Jb»i >-1 

Or 4 J**J «J 4 ’ 1 ' -) pA? p-^JO*- 1 ^ 1-jlj-iSll «ib«S' ^ lylsi 

s (^*Jj 1 —ibaij ibLailj ^yj Jlij p-^^J S-JUjaJl . 

10. 129 :y ojlill cjJrl ^uui J»bi5' 

P js ^'- i * 1 / 44 j) t) p4^ v ^ (Jjfj «U-l^ - Ij^Ui IjjJ bj_^i y p-*j_*S >S^ pj^j) 

L^i^) |*J»(OJuu Ui5”j ,0y»l«J.l jjUL» (3 jj;*; ^ 4jSl a*b-lj Sjji» 0bj>iil jys^j Mii b yry a OyJLj>l y \jla 

a J..m aI I ( y- JLpbiij (jtJUat 01T 

11. 1 0 1 j,ifS’ f-j^r 1 4.^ aall 4 £>y ^ll 

y t j Ui]t4 ji^Ul J,1 015J. y c~J>l Jij jj£ M <bf J,1 aLLJ-Ij !L*ibiJlj ^,aJ- 1 (j^T J,1 0l£» y C-J.1 Jij) 

jS- <3 Or* 1 * *t/*' ^iJ-1 jtjbX» JUjl ^iiJl ,jp Mi! Jli» eij ,ji-Ajl^ ,jjl 0t Ml «jl j£ A-iJ-t ^ jjj^-Ldt yju 

^M^ll U^JLp i^yuA yy yyju JjL b*fj aJI q. jadLt M j^-tzLl l y 9 *> jJ yJS 1 g * ■ *«j M Aji ^JLp aJLaj OJiljl j jy&J jjb LaJIL 

jAj AjiJ-1 jj Aiii J-» b»T_j U l f’jit )o jyA Ai jiyi jl J b4* y y“ y&* p^ bo^ibT £A ^LiJl J,1 J^LA y 

J,t iblJ-tj ^jwibiJl Jj+f- '~r~*’ 3 J jb* J ij-i* J •*■** «' i i*J ji-Jt eX« Oji b» J,t Jjj lilitA Aliij M Ajf y Aji jj 

y <3/ s£Ll. j> aS)1 y Jl» jldl jjIj yPljjVl Jlj ^*»w» Ml j^T J.1 oL j» jioJl Ji c-J.1 Jij j_ysi M Ajf 

b» OAj j-ja>- Alitj cjl» «ji C-jf IgJA' J,l«j Aill y°J aOoIa CaAJ bvl» jji'jj A^a J ,1 J**^«J A^»i-b (_^f l yfr -_Jl 

Jl» jUr y y a-» 01T 01 b«fj jijisJl aJ j*-L-fj Ai ji ,_ib-f OJlii oSlj OJbjj b» c-a C~j>- Ml ci» 

jjjiAj Jl5j Lfi ,j»jJl J-iaij I4JI Jaaj 0f jbw«-* ‘i-si ^jiil jf a^a <-->ji< 0 _j^j of Ml A<p-f M a 5 j! AjP'j j^ibiJt 
OI^a y eA*j Ijf'j jjijJt J-i C-J.1 Ji! jyt^i ^j^JlLt l*fj aJLa! p j£ djy\j ^y-\ya Jl»j Ali! a_^> ^-«ibiJt 

i£"y yrJi J Alslj 0f aJa 1—ili; OtS^ A>JUai 0_^J Ofj A Za y Q.LfrLj M 0f Aii! Jb>- yAiJ M 0f ^ Jl 

SjylA J Ai»ij lg_L» Aarl^ijlASb jli^Jl djjAC. ^JLaI ^»^ jf Aijaf a^bj ^» J^*"^ J aJLaT y\J y&S J aJI J j.A.Al Jl 
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UI y- JJbJl D15" i» jj-iJl y J» j-5> D^i il 

12. 229 JjSll .>1 y.tfJi y*y 

aiLp (3 yi>-j 4l)l (3 y>^ ^ y) y&j bS jSL-j (jv—Jl ^!aj (Ja—- j) (jyJLiJ.1 (|*53jy) D y*l—il Lgjt (I yijl) 

Jj Ja■ -^Jl (3 £^--Jl Japt b..... yil Ajay>- bjfc jl jll ^-wJ OaI y.^/1 ^y A^-U^- (ju Jfl^*>yLl ^ycC, Ja*<»^jlj AjUtj^ 0>jLbjj 

y.» (*_/=J *aJL 31 eyU J-siit> J-iiS/lj ^y^ jf JJ* «-r’^ jji-AJl «j£-» LyJ» t) _}Jj *U*ls<aJl «ya£. jt ^Us ji ty yu yaJl 

jUr jlyr <—~»—j <js^ AilDs')flj (fj—Jl jUa) j j ^ ai > o-il D^a) aJ^Sj aJI jLit U5” a*«^pj jU 5” ayiU j*-L~» 

DJllS Uii» jf ijti jt Sxi y*J <u» j j -jaiLl Jly-1 i—itjbs-lj jyai\ «—Di y <„ib^-j o-ll *y-Jl 

13. (yb« jU) 174 173 lys ilJliil f.jA-1 tS^UnJl I*—<15 ,jjlj jljyJl ^yly 

Ub»M jt l C-y lA^I DI a Ay U-$JLj £«j*; 'i/ Dt cst U ^ ; f bJ yrU- jvp ^y .A>-lj jj-i jt cst (jj5 (3 DUal jji-Aj 'i/j) 
<J Uj (jy -1 UjJ-lj aji? 3*1 j^JLl <J ( _ ? 4iil» j* y- *i/lj i>0y jf Ayrjj jt 3y^ b-$-b! Dl£” 'M Di'i/U*>-l jJj 

'i/ aJ^» <_JiJl ^y*s- 'i/l **y Jy l-i^l Dlj y-T ^Js- c-y JU=ol b*jt j»yij i_iyD> LaoJjj r Sfl Dh y- y ^j-»j»J.I 

jl U «uJa ji^-l JU5" J-» ujic- -iarj J^J y jS/lj «j>4-l J^S/ «U* ^>rjJJ e j ^—J jl Ijjj 'i/ Ait y» U5" 

D^ U^J AarU- N «D--a- li* ^jiJkJl U y- aUl ^ _j5 jJ^Uai ‘UU’ ^1 <U»i jl Dia t5U2a D^» D* ,S J eJLnj jt aJI 
(J Miy 'i*y- 'i/j AAljS” !ilj Ja>-lj 'i/l -iarjj jl jt jjia C~r* J^" iljil j—(_/jl' Dlj (ijjj^ai 'i/l) J-it U* al-ij^l 

(3?»L ot iy~ij (j^l D bal jidj !A») |jdl J_ji <yy (J Oa-f ^ (jJLar jJl (ju ^«jsi Dl^ A)S/ -ia-lj j)3 <J liljaa» j £ti ,jol 

JoM, I^oju 3*i«S/l y DDf" A^J—i jt oJ- <J J y j» ^ < ^«: ol yS/l ii~*Daj _jJ (^ y) y=-T D-b ya^aj -ia-lj L«4 

2f4l ^ y J ^ uyji' Ji j*y*rl Aar^jl yt-S JaJ. \jLoj *i/lj Dl£il DI JaU- Aarj ly->_jJ (jM 1 i 

Jj alOil jy» <J D bal yJa 'i lj JjS/l a j[y l*-yJ j*j (^«ilj (*!ib-'^l 0-iJ lilij (jLl t_aJi u 5, — ®' 

Aa U5" j» y- «jJjDa j* aJ al-Ual U^iM _jii Aal JlSj ^yasJ.1 <J a^$"5 ^_b^ jb^'i/' ^b>- jjia C-a JS” Jya 

U^Lj jt IjU-sa d\S~ jij UoJ j £A Uf jJj Ay y U^Lj d\£" J («ibaM jt ijyt yl jt Dib 5- ^ yJl -U^l DI J J,Ua aJJI A^-j jUl jjl 

jji ^ii-aj A*»*?- ^jla iiAa y-^ll jl yr |*-$M (Afc-i?- ^jla Jy aJ y) »1 u~y i) U-a t_ A «- a Ll aJp c 5yr U5" A-S” jLC jt Ayrjj 

(^4" J csf (V ^-jiJ «-r-j-b' (j^l Aat Ajy) j^r - »1 j j» lilL» A-iy ^Uy j^4-i«a» J.J jt Jj4-^ (^ ^ 

Uybl eylla (jLl Oy-a Ajy) c5^bjj y«-T ^y J «-JU- J Ai*ai Dta yiJl j* jJaaJl j£- (eU Ajy) 

(»yij batD. J y yUail <lU5 jily M Jyt J- ^ ^rljjii c-4l a*U- £fj f Jaj (»UaaJl ^ J.y ji U5" Ja‘U Ufy j Dlj 

Lyy o-il j lis"j yaJ J jil j»UaP ^ 

0777. Mati Bunuh Diri Apakah Haram Dikuburkan ? 

PERTANYAAN : 

Sahlan Albanjari 

Assalamualaikum.. 1. Benarkah orang yang mati bunuh diri haram dikuburkan?.. 2. Bolehkah 
membongkar kuburan, alasannya biar deket rumah aja ? Terimakasih 

JAWABAN : 

Umam Zein 

Wa'alaikumussalaam.. 

1. Tidak benar, bahkan wajib untuk dikuburkan karena masih berstatus muslim. 
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2. Boleh menurut madzhab malikiyah dengan 3 syarat: tidak merusak tubuh mayat, tidak berakibat 
menurunkan martabat mayat, ada mashlahat termasuk di antaranya agar lebih dekat diziarahi 
keluarganya. 

y£*»Jl liJLii yj £ aL~Pj <uip AjU^JI yjj» y I y t Ai».Sj |V-L~oJl C-jljl |j \j&3 y j jjs- s.l$JLLll i j£j\ 

y Cs A^-ij Ja aj15sJjIj j*ML*ipl y M yz*3\ ofi i 

295y 6fr a^aaJi a t-y jit : <_jIi^Ji 

M ot — aIa! JU>- yJ&) M of — : ^ .bjyj y \ ^jJl DlSC» y eJuu iJi S'j J-i JiL! j y^i a^JLJI L«fj 

Al» y 

- uy Jjsrfi jf £ a1*1 y> jjoJ jf £ aJ| JjilJl yi\ SS”^ j jf C j^Jl aK^ of aJLp l_*Ls=o ots”" : A?*ls<a»J dj£i ofj 

oAA J? y (jU . 0 j*A* A13iJ C Lgl» A?rl L’ .^jlJU^a £ jLa^JI ^JL»I ^ £ aLaI i j Ij j 

C\y jilil OlT tf^il i» 

10 ^ 21^ 2Lij£3i «u^jLaJi ac-^jIi : £_^b^Ji 

0778. HUKUM MENGUBUR JENAZAH DENGAN PETINYA 

PERTANYAAN : 

Sojik Bujiamy 

Assalamu alaikum wr wb. Ma'af sekedar mau bertanya : apakah boleh mayat dikuburkan dengan 
petinya...,? Mohon penjelasannya. Terimkasih. Wassalamu alaikum wr wb. 

JAWABAN : 

Dewi Rosita 

Memakamkan mayat menggunakan peti boleh jika makam mayat di dalam kubur mengeluarkan 
air.Sdang dalam i'anah dan bila keadaannya seperti itu maka mayat dalam peti hukumnya wajib. 

dA*l>*jJ \ < r> Aj*U (1)^ j-ixJM j) AjMlliI AlAi 

£^L~Jl aJLw. (3 A) y j JU-jM jJj As-JUaaII ^ jA^I at y\ Ol£"jt O _j-l)IMI A)a»*A>M £i«^ OtjL^a jt yA 

^^lil aJL~« jU.S_prj £_-ip 01 

Sesuai kesepakatan ulama dimakruhkan mengubur jenazah dalam peti karena termasuk bid'ah 
kecuali kalau ada udzur seperti di tanah yang lembab atau gembur berair atau adanya binatang 
buas yang akan menggalinya walaupun sudah padat yang sekiranya tidak akan bisa terlindungi 
kecuali di masukan ke dalam peti,atau jenazah wanita yang tidak punya mahram,dalam hal ini 
maka tidak di makruhkan menggunakan peti mati untuk kemaslahatan,bahkan bila di perkirakan 
adanya binatang buas maka hukumnya menjadi wajib. [ Tuhfah almuhtaj jilid 3 hal 194 ]. 

AjsiJ SjIJL! _p»JMI a £j 


Dan dimakruhkan menggunakan peti mati kecuali semisal berada di tanah yang lembab berair 
maka hukumnya wajib. [ I'anah jilid 2 hal 117 ]. 

Nur Hasyim S. Anam 

y ^oi\ fljJl y£j Oy-J jt) £A i l^lil UuiAj (bJj yj\ £ Ml) £APOj AjS| (OjjU £ Ai« j 

^JLi jt (_jj jA aj oJ.1 (J DIS” lil L» liJUi Jl»j .aJU-I «JLa (J Ml aj Ai^j JLiJ Mj iA>JU<a«Jll a^> !A» £aJ0JLiJl 

.ay jt JUP £_JU-Sll IfU ?Ail JjA\ A_Jl> UT L«_J {jA M st^l cJlr jt £0Jjlill M| aJ au-ii M 
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o^1} l^ a**] aJj-s^j *bf vi«*^ a*--**^ c3 dJLJJu L?,^^Jl 

1077. PEMAKAIAN SANDAL DIPEMAKAMAN 

PERTANYAAN : 

> Mbah Kakvng 

Assalamu'alaikum...kemarin ikut memakamkan tetangga ke TPU., ketemu tetangga yang biasa 
ikut "dauroh mingguan"...dia buka sendai., saya tanya kenapa, dia cuma bilang "karena masuk ke 
pekuburan"..pertanyaan saya: apakah ada tuntunannya yang demikian..?? tks 

JAWABAN : 

> Ismael Kholilie 

J J LjUw’t j* J j ^uil aM Ajt L-a-L* <_£ y!) 

«i^jJ- <ui*j «_^»-l*9 Jli j <3)1 JU fUJLdil j£\ j UjaJL» aIaJ j 

jj-iJl <_£ Ja>tj tiy» Jaj jjL. J aJp <3)1 <3)1 JUt l*iJ Jl5 Aj^UfijU ^1) (_jl^s<til J-** ji jJij 

j a^Ip auI ^1<u)l <-J)jp LtJb jjJt «ll^, j «_~>-Ls<a U JLa® 

o/n Y u-^ oL-k </~J' J ajb 

Pendapat ulama tentang memakai sandal saat memasuki komplek pemakaman: 

1 . pendapat yang masyhur dikalangan syafiiyah adalah tidak makruh (dinukil oleh al abdari 
dari madzhab syafi'i dan madzhab kebanyakan ulama) 

2 . pendapat imam ahmad bin hanbal: makruh memasuki komplek makam memakai sandal 

3. komentar shohibul hawi (al mawardi): "Orang yang memasuki komplek makam seharusnya 
membuka sandalnya karena hadits yang diriwayatkan basyir bin ma'bad : bahwa rasul saw 
berkata pada lelaki yang masuk komplek makam dengan memakai sandal: "Celaka kamu., 
bukalah kedua sandalmu". HR.Abu dawud dan nasa'i. [ Syarh Al majmu' 5/312 ]. 

> Masaji Antoro 

MELEPAS SANDAL SAAT ZIARAH 

Memakai sandal saat ziarah di tanah kuburan (tanah kering, bukan keramik) menurut Syafiiyah 
tidak makruh kecuali saat sandalnya dikhawatirkan membuat najis tanah kuburan maka haram 
memakainya. Pendapat lainnya menilai kemakruhannya karena dapat mengganggu kekhusyuan, 
kurang tawadhu'. 

MELEPAS ALAS KAKI SAAT ZIARAH 

A*xiLiJl Xs- jAj «L^JlLlj <uaJ-I «-.aS: «Jljit ^s- jjliLl (J5 $ fc LgJLaJ l «.aU^I — 5 : a jjaII «j5 

0^4 b.jbj £* U»U- £* ht >*i J-^>- 3)1 a 4 : )L*iLiJl jj « jjULLl j j^J.1 aV AjT J,l 

(J,t «_J OSl « JaJ ajjiil ,ju ^iJ.1 a^j Ait J,l AjwiUiJl J j» jAj aJjLJ-I «_^*Sj. (3) (juiUrl 

( Uu*j L» j 2 <_» jJj t 12 <—9 ) ^JLLs<2> (4) _jlil Jjat . 

(3) 342 / 1 «312/5 « 351 / 5 « 167 /1 Sj^uii « 606 « 229 / 1 . 

(4) 142 / 2 ^UiJi i—«312/5 . 

BERJALAN DI KUBURAN 
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Ulama Ahli Fiqh berbeda pendapat mengenai hukum berjalan di kuburan : 

1. Mayoritas Hanafiyyah, Malikiyyah dan pendapat yang Masyhur 

2. Di kalangan Syafiiyyah menyatakan tidak makruhnya berjalan dikuburan dengan memakai dua 
sandal hanya saja 

3. Kalangan syafiiyyah mena,mbahkan keterangan “Haram berjalan bila membuat najis kuburan 
dengan beralas kaki yang disertai basah-basah di salah satu sandalnya (atau bahkan 
keduanya). 

4. Kalangan Hanabilah, dan ini pendapat yang dianut sebagian penganut madzhab syafiiyyah 
menilai makruhnya berjalan di antara tanah pekuburan dengan beralas kaki karena melepas 
sandal lebih dapat mengarah pada kekhusyuan saat ziarah, perilaku ahli tawaadhu’. ( Ibn 
Aabidiin 1/229,606, alFataawa al-Hindiyyah 1/167, V/351, alMajmuu’ V/312, alOolyuuby 1/342, 
al-Majmuu’ V/312, Oisyaaf al-Qanaa’ 11/142). [Al-Mausuuah al-Fiqhiyyah 38.347]. 

2731. HUKUM MELEPAS SANDAL DI MAKAM 

PERTANYAAN: 

> Rampak Naung 

Bagaimanakah hukum memakai sandal di pemakaman . Apa benar sunnah seperti di kitab ini.? 
www.al-eman.com/J3ii20%\ii;20%JI^I20%gJji20%Ljlj^jLudl20%:4JLjjo/**20%juaoJI/‘-jj^JI% 
!20/i299&d205393&c&p1 

JAWABAN : 

Tidak makruh berjalan di atas kuburan dengan sandal selagi sandal tersebut tidak terkena najis 
yang basah. Bila terkena najis yang basah maka haram. Adapun untuk najis yang kering 
hukumnya makruh. Intinya Terjadi perkhilafan. Tetapi untuk yang jumhur boleh.. Mungkin 
kebolehan tetep harus memenuhi syarat dan ketentuan. 

> Ummi Lintang 

Ini teks yang ada di link kitab Al Mughni di atas: 

4JLjjo: 

_ 401 juiLol bl Lu) :Jl§ ‘UuoLoaJI ^jI jjbjjj LoJ t-jjO'juLuo liift [jjla&JI W JlaiJI §^ 3 ] IJls 
J>jJI jibuS djJuLjuj Jjjl QjjjjijjuJI L : Jlo9 I jvi juiuoj J >j N _ JLj 3 4jIc 401 

jjjjjj iLudj JIS 3 3 jI 0 I 3 J (Loflj jvaji ,La$aJb> _ pJjuJ 3 4jIc 401 _ 401 v_ 9_>C LoJd 

v jjuioJI OjIj Jls Ll dJbj q 3 jj 'l JaJI Jfi>l 4lc o° ^!j <ulj m^il bu > «U^dLd>JI qjI, 

N buall ol) : _ pluJ 3 4jIc cUJl _ (juill J 3 iij o° p^Jj 03 la$Jlaj jv9 o ^ 1 
_ jujJI o3 ^j qI 4jj^jj iiolkcJI 3 jI JI 93 iSjbiJI 0 I 3 J (p^Jlaj £j9 gobudj 4jj 4iC JJ 3 J 3 Djj 9 p9 g*p 9 

pjajJI Jibl (jjjLJ o° OjjujJI Jlaj qJ 9 sXpJI u° LoJ 4jaj juiaJI J>jll 0 Lojj _ pLj 3 4jIc 401 

6>iic Jls: 

J3jij yuaJ OjluJI Jlaj iSbcsj ** 

jdj o^sl oJ^jJI q^3 LJbuJI «U I32J Jsl3 iSbJI j-dJI *s 3 _ pJjuJ3 <ulc 401 tsvLrs _ jujJI jjoI LJ3 

gojujj CuaJI 0 L _ Jjuj3 «LUl vjJL<o _ jujJI jlci|3 ^jalujaJI CJI30I JjJcJ3 ,guol3ill J&l iSj3 gjjioJI 
ol L0I9 «lufiilj^ go oLj p^Ja93 ^393 jv9 gj jj ^3 ,p^jjo lb& £,353 jdc Jbu cljls 4fi>lj£JI juuj p^Jlaj £j9 
oJaiJI jvS juiuoJI OjIj J Lql0jujjoj 4 jujL?J 3I j^UabiS jdc 49 L>j ^3^! Jio ojsu gL> ^ «lajjoj jiiC juiLoli qIS 
J3jiJI &9 JbpjJI juiuoj uddLiJI jJc li£j gJbij J3ji 1 ^j 93 jjlcall Jbibu Jb^jJI jvS iaol Jls, 

Jl_gj>^{I (jy^a j j^S i_j 3>3JI gjjoj jiaJI q^! JJb>3 juaj J<daij J ^13 Jo3>I 3^ «daS ^13, 

0 I iljl M 0 K ^ul iaol 1S3J ^3 jjij I^CJJ 0^1 *- 9 lfl>JI 6,jj mLpJjuj^II i ^9 Jibu ^3 JJ3I ^Ll>1uj^1I3 


v.islamuna.info 




JANAZAH | 3599 \ 


^3 olianJI lsJ| JlaJI iSaajj ^1 4 fi>ljbJI qI jv^dIoJI jb:>3 JlaJI glij OjjoI go 4 ii> udjjJ OjLoJI jJj £_>>j 

d>o iSaajy }l 3 ,JJao jjC j^jJI lfi>j4C. 

Dan jarang ahlil ilmi mengetahuinya, apalagi kita yang awam : 

L*t> tiXijj Djjj ^ 

Sebagai perbandingan: 

2/276 jjJi ^^-5. 

4lll t£jj U. — 1140.131 Lfj JUJI 131 Jbdl :<Jb» 

jj*a> j» f i U^L> «IjviS” Ijo^ (j*** *AiLJ» ijLai j* aJLp a1)I j_jU^ aut Jlit Lojlj ijis] 

b» :aJ Jlai cOab*j ‘ulf’ t 3 ^i t S jji! alit J oJL>- ^ «IjviS* Ijo 1 iijjt -Li!» ijLai 

J-I>- 1*1 J j <_£ Xf 4 aj 0 »-Ij t^L-Jl J tijli jjt elj . l »4 ^g* J» (1*4*1^ a&l J y* J <_3 Jp UJj Jj>T ^1 ^Jai» «l*4ajt Oi—i—Jt 

j*p ^ dUi jl_pr Jjj L» Aip Jiij SjIjj t) Cr* yt :Jl»j ««js^j 

ajal jS”. 


Saya tambah yang ada shohifahnya : 

361 /3(jv9_pJI j>a jJc juaoJI 
juiLol bl lio :Jl9 cU^LadJI ^ jj^j 1 S 3 J LoJ ljjxLjjo laSi ( jjlioJI Jbia bj JlaJI gl>J 3 ) :Jls :4 ]Lojo 
J jjjjijjud JjJI QjIjjijjuJI b» :Jlfl9 njMai 4 jIc j 3 jsJI j 3 juioj N pluJ 3 <ulc dJl jd^o dJl J 3 jujj» 

aLujj :ajo>l JL93 .^b 3J 0I3J «Io$j jvo _>3 lokali ^3 «ulc «UJI jJLo «UJl J^j v_ 9 _>c LoJi J>jJI jJojS 
pjbs- jJ>> Jls .LjL dJbj q3jj pJaJI Jfi>l Jj^l3 i 4 Jc jo ^!j «uJJ ‘U^L^lsJI jj^jj CjjX>: 

^j» ipiuJ3 4 j 1 £ 4 Ul juJI u° rc lf> 3 ‘bflJlaj jvi j3JflJI CjuIj 

0 ! ^Uuijj : i_jlb>JI 3 jI JL93 .iSjbiall 0I3J «p^Jlaj g _>9 goujjj ‘lil ‘bbwal 4 iC JJ3J3 0 jj 9 g-03 bj aaall 
UdjbJ ,jjo OjjuJI Jlaj (jj 3 iS^pJI O 0 yS& juijoJI J^jJU 0Lcuj Jjuj 3 ‘Ulc 4 JJI jJL^d GuJI q3^j 

fj&j iSiJI jjcUI Jjuj 3 ‘Ulc 4 Ul uuJI jjoI !IJ3joI3jj yjjJ OjjuJI Jlai iSa>j!6jjjiC Jl 9 ipjaJI J^L 
jbil3 l jxoLjjoJI 0I30I Jji>l3 g-ol3JI Jfiil iSj3 i£_3jij>JI jJI v-jjSl ^JaJI gJ^ ^3 ii_jaJI <Jl3^l Js^ 
ip^Jjo laB> ^333 jdb Jaj cuj 9 i 4 fi>lj£JI jyijj p^Jlaj gj 3 gouuJJ OjjoJI qL Jjuj 3 ^Ulc 4 JJI jvL^a juJI 

«Uoa 9 jJc 49 bsj J3jiJI Jio i^ukj 8 ^ O 0 c ^ aj| A! 0^ u! go obj p^Ja93 ^0333 ^3 

laBj ! 4 Jaj gbij J3jij 1^3 _>j liioJI Jiaj Jt>jJI aaol Jl 3 .jJaJI ^3 juijjall OjSj J Lo^juduoj 4 *jjl>j 3I 
yjjb juaj J>j daii J q|3 <Jo 3^I 3^ ub ^3^1 JbjJI u-ubJI jdc 

q ^1 i_ 3 li>JI £jj v_jL>1uj^!I jvS Jiaj ^3 1JJ3I LjbouLyj^b Jl^^l u-^J ys3 03^3]! gjflj jiaJI q^! dJa3 
j&>3 .JlaJI gJij OjjoI go 4 ji> guaJ OjbcJI jJj q! bj ob «ul ajocd S$j aS3 .Jjuij l^cjj 
d>jo iSaajj ^3 JJao jjC q^I ils>ic ^3 obuijouiJI jJj JlaJI iSaajli (ju^alill. 

Ibaroh pendukung yang tidak mengatakan makruh : 


142 /8^jUJl aJU^- 

aLg.la. l l jlaLS'j j^aiLiJlj liiiUj j,\j ilH'j ■)*■) 4t -^^ aLJaJl ^ rl Jlij 

i>\5 i>*‘ 

2/276 

Cr* j^y T {J* J 1 ^ ^ Jtj*-^J-l ji SjIjj t) 
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> Abdur Rahman Assyafi'i 


Y/r A (Cj&l -io 

5—jLib aJsj 5—(U* J*JIj jj-aJt ^ ^ J 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/5755006891 39410 
LINK TERKAIT: 

www.piss-ktb.com/2012/02/1077-lain-lain-pemakaian-sandal.html 

1123. POSISI PELAYAT KETIKA MENGANTARKAN 
JENAZAH KE KUBURAN 

PERTANYAAN: 

Koes Al Jawawi 

Assalamualaikukm.. Wr.wb. Sahabat PISS mau tanya bagaimana baiknya mengantarkan 

jenazah ke kuburan .apa sebaiknya di depan Keranda apa di belakang.? Mohon penjelasan. 

Terima kasih. 

JAWABAN : 

Yupiter Jet 

S-Tl J\j ajlJrt 

Berjalan di depan keranda lebih baik, bagi yang berjalan kaki dan yang naik kendaraan 

<dil - ijij» tOUiP'j j* tiUi ^ t,±UL.j I Jl» 

Jl» Ajj . (J-iaat ejUi-l ijU IaajAj- y .t Jt»j. 
Imam Abu Hanifah: Berjalan di belakang keranda adalah lebih utama 

Jtfj . 

Atstsaury: Yang berjalan kaki di depan keranda, yang berkendara di belakangnya 

fUt D j -iJl \jj\S" — ^ ^ .g- aJUI j — DUiPj t ‘ iJj t— aJjs a!!I — (^1 ot» : y*s- iSjj U :U1Ja 

(ji—J - 1 <_£ OLJl aJp Ot ... O-J.1 iJ-Aiit j* t «SjlJrt 

3/91 (—»558 ^UiJi l ^+J\ (lu* ^ jJ -1 ^ ^ 

1132. PEREMPUAN MENGANTAR JENAZAH 

PERTANYAAN: 

Naf-bint's Abdullah L-a 

assalamu alaikum... maaf mw nany nech, Bagaimana hukumny perempuan ikut nganterin jenazah 
ke kuburan,trima kasih, mohon jawabanya. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Hukum wanita ikut mengantar janazah adalah makruh tanzih bila memang tidak 
dikhawatirkan timbulnya hal-hal yang diharamkan seperti yang dijelaskan pada 


v.islamuna.info 






JANAZAH | 3601 ) 


kitab ar-Raudhah (maka menjadi haram). 

jji- JjLJrt £^Ujl OjS... ajU»r jvJU-i' D t 

{ ^ (*J*i (i J ^W«' i/M } '^S- ft Dr* Di*****-^' 

Dan tidak makruh ikut mengiringnya seorang muslim atas janazah orang kafir 
kerabatnya, dan makruh bagi wanita ikut mengiring janazah berdasarkan hadits 
dari Ummi ‘Athiyyah “Kami dilarang mengantar janazah dan larangannya tidak 
keras bagi kami” (HR. Bukhori-Muslim). [ Bahjah al-Wardiyyah VI/29 ]. 

L»lj LjUwsI aJI» (j jJl y fcj <_jlj-sfiJl y* Ijj» ^L^pLjI L»tj 

4^1 j 5 ^ ^Lp 3 j*^***& £^UjI aU*uD jy& adI a^*j j J y 

cJl» ^jS"t*aJl Jj <_jLs>«w9 , ^I Ji_aSIs£ il 4j jljl DI» Aj jfviil 

atjj " LIp j»jio jl J JjlJrt ^iJl Uji " l$iP <5)1 j AjJaP j»l 

jUvJl 

Sedang bagi wanita maka dimakruhkan ikut mengantar janazah tapi tidak haram 
hukumnya, ini pendapat yang diyakini oleh para pengikut madzhab as-Syafi’i, sedang 
pernyataan as-Syaikh Nashr al-Muqaddasy rh “Tidak boleh bagi wanita mengantar 
janazah” arah ketidak bolehannya adalah hukum makruh tanzih, bila diarahkan 
pada makruh tahriim maka tertolak menyalahi pendapat para sahabat bahkan tidak 
selaras dengan keberadaan hadits shahih, berkata Ummi ‘Athiyyah “Kami dilarang 
mengantar janazah dan larangannya tidak keras bagi kami” (HR. Bukhori-Muslim). 

[ Al-Majmuu’ alaa Syarh al-Muhadzdzab V/227 ]. 

Aj ^1*5" L»l J9- jl Dt fL*JLi y U» J 

Seperti keterangan yang telah lewat, bahwa makruh bagi wanita ikut mengantar 
janazah bila memang tidak dikhawatirkan timbulnya hal-hal yang diharamkan 
seperti yang dijel;askan pada kitab ar-Raudhah (maka menjadi haram). 

[ Asnaa al-Mathaalib 1/312 ]. Wallaahu Alamu bis Showaab. 

Gugun Muhammad Torez Fichubbimankhabbahu 

bila memang tidak 
dikhawatirkan timbulnya 

hal-hal yang diharamkan seperti yang dijel;askan 
pada kitab ar-Raudhah 
(maka menjadi haram). 

... Asnaa al-Mathaalib 1/312 
Wallaahu Alamu bis 
Showaab... 

» mohon di perjelas booozzz... 

Masaji Antoro 

Bila memang tidak dikhawatirkan 

timbulnya hal-hal yang diharamkan, seperti IKHTILAATH terjadi campurnya pria 
dan wanita atau terpengaruhnya psikology wanita dan mengakibatkan terguncang 
jiwanya maka menjadi haram... 

Naf-bint’s Abdullah L-a 
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kl nganterjenazahny per gmn kangJng jngn di kesampingkan qoyyid perny kang.. 

Masaji Antoro 

Jebhing Naf-bint's Abdullah L-a» 

Kalau melihat referensi kitab-kitab fiqh dikalangan syafi’iyyah memang 
memutlakkan dan tanpa mengqayyidi keberadaan janazahnya yang merubah hukum 
asalnya adalah keberadaan pelaku wanita yang mengantarnya. 

...Sedang kalangan hanafiyyah mensyaratkan janazahnya adalah orang-orang yang 
dianggap sebagai musibah besar bagi wanita pengantar tersebut baik ia masih 
muda atau tidak dengan syarat aman dari fitnah. 

J J» yij i jA (j-Jj t a jA J> iwJfcJL» : JUu iLaiLiJl Jl lp L*tj 

Aj JrJ <UP <uiP <5)1 ot UJp fj*i jl j AjlaP 4 

f-Aj A v • ( 2 ) 

\aila* ojUJr ( jl» • £y^\ l*tj 4 

i ftj i 4_jtS~ ‘ IfrJLp C~*JaP y ajiJr t l$££« V AjUi 4 

(V’*** U- ^ ‘ ‘ ‘ ‘ • 

Al-Mausuu’ah al-Fiqhiyyah 16/14 

J-A (1 kl£ jt tLfJ Jj>t jU vjt 'i/ et y\ jU-tj 

ij* jjlj £jjj ffj v’t^’ hA euJa-P ^ Sjbsr ^ 

lilit* AJLzijl 2u^ji 

Al-Fiqh al-lslaam 11/659 
pj c/- ^ ^ ^ cf ) : 

^ fj~.) 

4*1p aJJI aJLSI (J 

. jC3£jP U 4 Ajyj K*\J} ^ 

Jli : Jli t li^J (j«J t a jA J ' Ajf 

{.Ulp ajlarfj 4 l^pljl ^* g * * ^ * frLJjJl 

Aj Lili AJb ^ j 4 4^UU* djbrfj 4 4Jc>JL«Jl . 

Syarh an-Nawaawi ala Muslim 111/351 

1143. WAKTU DILARANG MENGUBUR MAYAT 

PERTANYAAN: 

Haidir Malakat 

Assalaamu'alaikum.. di waktu apa saja dilarang menguburkan Mayyit ? Makasih 

JAWABAN : 

Mbah Cemeng 

jJu <l)fj 4 fl-* aLLaJl ( y> j%Jlu* j <u!p aUI ^Iv 5 aUI J y j UL^j o>IpLu* <^>Uj j j>Ip <uip <** -j-)»- ! JlSj 

ilii jjip (^IsliJl Jl» Cs J ys-w» { ^ji**Ul 03j ‘ UUr y 

L^i «llsflJl (^ll olijOl ^ ^jjl ^jp ^Jp ^ui-yi Spuirj ^liJl Ajl£?J . 
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jytS'^ i 

Yupiter Jet 

k_-^-Csj j>f jtj-iJl Jiij Lfj oU-^Jl ^ ^ ^1 otfjjl ^aJl «Jo U j ^ ^LiJl Jli 

t aJL!I Jl)l$J olpL. <i>U?) : ^ y»lp ,jJ A-AP ti-jis- ,jp l^lprl Ajj «aJLp tjV^Jjpj tjy-SJlj 

- Jf t^jliaJlj tftjirflil tiJj Jij (UlJ y yj jJu di J 4J4*» SlLsaJl jP - jvL-j aJp aDI ( _ s Cs 

«JU<a5j liJLii jS«o Jp J y*3*u> li-jJb-Jl oL c (A*is!l) (wO-U<9 |VJ n_~jaJl. 

fokus 

«JU<2> J liliS jS>«j Jp J y^LA li-J Jb»jl olj. 

[ Roudloh 2/142]. 

1151. MEMINDAHKAN MAYAT DARI DAERAH WAFATNYA 
SEBELUM DIKUBUR 

PERTANYAAN : 

Anita Bidadari 

Mau tanya mbah : Hukumnya mengubur mayit ke tempat lain itu bagaimana ya hukumnya?? 
contohnya, TKI meninggal di luar negeri terus dibawa ke Indonesia untuk dimakamkan. Trims. A _ A 

JAWABAN : 

Yupiter Jet 

Barangkali bisa membantu , Memindahkan mayit. Syafi’i: 

A Ji (v^.j cr jJ v (*>y cj j^ a u* W) (Ji) c r J '- 4 cy J* r^J) 

41 » yi JsiiJ jh*J Jj ,L$jl Ali !A» (j-'iiil C~J c5' (Oib ^ ^1) j*\- 

Dan haram memindahkan mayat sebelum dikubur dari tempat meninggalnya ketempat yang lebih 
jauh dari pekuburan tempat meninggalnya untuk dikubur ditempat itu. Ini adalah lebih utama dari 
ucapan mushonnif: Dan haram memindah mayat ke daerah lain, kecuali orang yang meninggal di 
dekat kota Makkah dan Madinah dan lliya, yaitu Baitul Muqoddas. Maka tidak haram 
memindahkan ke tempat-tempat tersebut, bahkan tempat-tempat tersebut dipilih karena 
keutamaan menguburkan mayat ditempat-tempat tersebut. 

^iljUL; jt t\t\ js-ws y jt t -\jt jJJ Jib y a! aj JjL~. gji y J&yj y\ Jib J,l aIa! ^ 

aJ yoj J-S Lfj c-At jdcj M ajL~. jii\j 

Hasyiyatul jamal 

y~a «Jt jUJl oti Jdl J^t jjUL. yb Oli” J L» dUS Ji. 0 _j£j of y~ij Jl Jb> 

Nihayatuz zain 1/163 
Madzhab Maliki 

Oj^J di J Ai. y- U di J aIaJ Jla- yJCj U of J» yij y\ Jl OlSC. y «JL*j liS”j ^Jlil JJ> C~w«Jl (Jbii) jL»r (j) 

(Dlj) aIaI «jUj «-r’V* ji aJI JjiiJl _jljl j> yr j jf Js'fj of aJLp ots' AaJUt-J 

Ji O-^ i>;) 
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1 /421 ( »1230 t y. Ji*-t j> a^- £ytJt ^Js- ^y* jl!i 2L-iU- : 

Hanafi 

Uilja* O-wJt Ja! jyrj . 

Aju IjljU aJ of y (JiLJt a^S"S LJ liljU jj jl^Jl j j_pr Jpli u» aO' (ollil Jij j_prj aJ_j3) 

iy\yai\ d)f _^»Ui!lj ^U5"" y* aJ^ ijui j*J i—ilistil L»j Jli ^glp titj Ufijf 

oj*<2> jf AiU~Jl oJIhj (Lalja^ aJjl*j L-i lilis- dX?*j j*J _»1 

(3_jslt) *ue- jjj jas- ^ ,jy*f Aa£- t^JjLp leAijit jU^J.1 ( _ s ip' jbs>»il i j :<_jb£jl: 

6/428 ( _»1252 


1184. MENCARI RUMPUT (NGARIT) DI KUBURAN 

PERTANYAAN : 

Mata Hari 

Bagaimana hukum ngarit ( mencari rumput untuk pakan ternak) di tanah kuburan? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Tidak boleh dan haram ngaret / mengambil / membersihkan rumput di atas pusara tersebut kecuali 

1. Rumputnya sudah kering 

2. Selain rumput yang diambil masih terdapat tanaman hijau lain diatas pusaranya 

REFERENSI: 

jjL«j aJp 4iil ^Ju,o Ai t- jjjtil o-J.1 li>- c-j yu y <_£ ll L~~j jl L» t.y> ^yij 

ej$£j a^JL» ^Js- Uilja* liAJi ^j£j Ajt «V^ 9 014jJt _j4 f.1 j-iail-t «Jj^ j*yij aJ_jS ) 

jt A*s^4* 0_j^J ll)t (ju jjjl A^JL» _£X) iil!j -Ljii A»»j J-* jjjUl A^JL» jS- ^S- £ilC,j AjL^JI (3j 

aj*jLl. ^ o. Al Ja>- d-j aJ) • •. aJ jy*y I <Aj^u d)tj aj o«Al a Asi a^JLL jy& y*~ 

iS'y AiP ^juas‘tii\ y J - • •. 

“Diharamkan mengambil sesuatu dari keduanya selagi belum mongering karena dapat 
menghilangkan bagian dan hakjanazah yang dianjurkan oleh nabi Muhammad shallalaahu alaihi 
wasallam. 

(Keterangan “Diharamkan mengambil sesuatu”) artinya tanaman hijau/bunga-bunga basah diatas 
pusara. Bila menilik zhahirnya keterangan diatas keharaman mengmbilnya mutlak baik bagi 
pemilik (penanam/penabur) nya atau bagi orang lain. Dalam kitab ‘an-Nihaayah’ keharaman 
mengambilnya saat ia belum kering hanya berlaku pada orang yang tidak meliki (menanam/ 
menabur) nya. 

Ibnu Qaasim merinci “Bila tanaman hijau/bunga-bunga basah diatas pusara tersebut sedikit 
(sejimpit atau dua jimpit) bagi pemilik (penanam/penabur) nya haram mengambilnya karena 
berhubungan dengan hak nya mayat tapi bila tanaman hijau/bunga-bunga basah diatas pusara 
tersebut banyak maka boleh ia mengambilnya. 

(Keterangan ‘karena dapat menghilangkan bagian dan hak mayat) menghilangkan manfaatnya 
yaitu meringankan siksaan mayat akibat bacaan tasbih tanaman/bunga diatas pusara tersebut. 
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[ l’aanah at-Thoolibiin 11/120 ]. 

^ *~~J JJ jJi\ Jf. ja «0*4 jviU jj£ Vj cJ 9 ^ 1 P^l ja ajt-j Dls^l tiTj jji\ Js. I Sjjj M UjJ j 

ILDo 1 - jt Jsso- A-»tj JLP- ) {-^Jl ll)t ( j ) jliii»VI jJ«j OcJ>J ^4* 0l£* c£"4l AjuL) JljjJ <u ~i OlP- VI <UP- (jr«yu jl <u*-U* 

) Dr* °^* Dr* *Jl dA*^ >* U (4*4 JUj «yw’ 0j*]a» jj DUi* j Oip j jvi-j a*U 4)1 ( _ s Us AjSl tilio _j4 jt 

Uajt <uU -j OiP dLii c£OjjU.I Dr* J ■ S J , ' S jJ a, JJ 

“Disunnahkan menaruh pelepah kurma hijau (basah) di atas kuburan, begitu juga tumbuh- 
tumbuhan yang berbau harum dan semacamnya yang masih basah dan tidak boleh bagi orang 
lain mengambilnya dari atas kuburan sebelum masa keringnya karena pemiliknya tidak akan 
berpaling darinya kecuali setelah kering sebab telah hilangnya fungsi penaruhan benda-benda 
tersebut dimana selagi benda tersebut masih basah maka akan terus memohonkan ampunan 
padanya 

Dan hendaknya ditaruh batu, atau sepotong kayu atau yang semacamnya dekat kepala kuburan 
mayat karena Nabi Muhammad SAW meletakkan sebuah batu besar didekat kepala ‘Utsman Bin 
madz’un seraya berkata : “Aku tandai dengan batu kuburan saudaraku agar aku kuburkan siapa 
saja yang meninggal dari keluargaku” (HR. Abu Daud) , menurut Imam mawardy kesunahan 
meletakkan tanda tersebut juga berlaku di dekat kedua kaki mayat”. [ Mughni Almuhtaaj 1/364 ]. 
Mbah Jenggot 

USli VUu UJ I^jlu Sjyii.1 ^Jljl ^45 aJL£w*»^ )(95 Ai)l * —*»- oJl^iil 

j f J* J* t 4 U ^ j'-** J* *** Dr- J^* u~44-' & j (v'^r') • 

3/197. J-Jrlj .1/496 ^jissJl 4ijj oOj jir\ jf- Aj I J~Z*a- aJp C-J _jJ Aji ,JuU.J AjjLpj 

(vlc-i 4)1 j 2/208^44.1. 

Wahabi Moderat 

Berikut ta'bir dari kitab Hasyiyah Jamal 'ala Fat-hil Wahhaab 2/208 : 

A1P- jLail^VI J&J Ai^J * j Jl>- Al» 3 jwaal \ Aajj (J \jji jlsr j~£ D^S J-3 J3-Sjl ja «0*4 A^JL» jS- J S- ^LC.J 

j0j*i V IjviS” Dl£" DI j C~w*l! li*- jU» AjSl «0*4 aJp ^ ^*- Sol f- A1P- j0j*i IC ^ yjo jil Dl£” D^j A^Jl» l4 j ^ ^ ji* « I Oio*- 
f>**-* I ^jlc- oUp’S/l JU J* 0-1^1 L» Oj jir\ Ji» Dt 04-11 ^^Lf- ^jj a I ^ j£ jl Solp’ Ali» 

aJLc- ji ^ 4 I A*-»»J* jj-» «O* 1 -!) «Ljsj A1P- A^il» Jjjsl^pl ^0*J «Jb^t 

Wallaahu A'lamu Bis Showaab 

1578. HUKUM ADZAN KETIKA PENGUBURAN MAYAT 

PERTANYAAN: 

Suntry Mbeling Kawulo Aliet 

Ketika mengubur mayit it ada adzan dan iqomat,. ada yang tahu tidak dasar hukumnya ? 

JAWABAN : 

> Hasan Bashori 

(JIjjoJI (_gi 4ic.<—aiik (jliL J I*! L&- (j' cr'! ~ ^Tu*»i (JIS jliVI V AjI 

> Raden Mas NegeriAntahberantah 

Mas Hasan Bashorie : itu kutipan dari l'anah yah ... ?? 
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\j&*>- i J15 . LfcJ aJ £j* AL-15 AIaamJJ {JU c 1 (J^-O <AjLP (1)15^ a^i 

Jlj~Jl <uc- Olif ^1 aJIjjI jilj tit ^^£3 tt_;L*Jl ^j-5. 

230 Jj^sl JSr J-JliaJl &UI 

"Ketahuilah bahwasanya tidak disunnahkan AZAN ketika masuk kubur, berbeda dengan orang 
yang menishbatkan azan karena meng-kiyas-kan meninggal dunia dengan lahir ke dunia. Ibn 
Hajar berpendapat: "Saya menolak pendapat ini dalam kitab Syarah al‘ Ubab. Tetapi ketika 
jenazah diturunkan ke dalam kubur bersamaan dengan dikumandangkannya azan maka jenazah 
tersebut diringankan dari pertanyaan kubur". 

> Tb Khan Banteny 

Hukum adzan pada telinga kanan dan iqomat pada telinga kiri pada telinga bayi yang baru lahir 
hukumnya sunnah, gunanya agar bayi tersebut selamat dari gangguan ummish shibyan 
(sebangsa kuntilanak atau kaong wewe)."Aku melihat Rosulullah, melakukan adzan pada telinga 
sayidina Hasan ketika di lahirkan oleh syayidah Fatimah dengan adzan shalat, hadits ini adalah 
shoheh". (Sunan Tirmidzi juz 1 hal 36). 

"Barangsiapa yang melahirkan seorang anak, lalu ditelinga kanannya dibacakan adzan dan 
ditelinga kirinya dibacakan qomat maka anak tersebut tidak akn diganggu oleh ummi syibran". 
(I'anatutholibin juz 2 hal 338). 

Bagaimana dengan orang yang meninggal ? Hukumnya mengadzani atau mengqomati orang yang 
mati ketika dimasukan ke dalam qubur para ulama berbeda pendapat:1. Ada yang berpendapat 
sunah2. Ada yang berpendapat tidak sudah.3. Majlis tahkim memilih para ulama yang brpendapat 
sunah, pertimbangan bahwasany hal tersebut telah dilakukan olh para ulama dari semenjak dlu 
sampai skrg."Dan tidak disunahkan adzan ketika menurunkan mayat kdalam qubur, pendapat ini 
berbeda dengan ulama mengatakan sunah diqiyaskan (analog) dengan lahirnya manusia 
kedunia". ( Bajuri juz 1 hal 161, ket sama dalam I'anatutholibin juz 1 hal 230 dan lqna juz 2 hal 284 
)■ 

Ket Tuhfatul muhtaz juz 1 hal 461 : "Dan sesungguhny adzan dan iqomah ada digunakan untuk 
shalat.. Memang betul demikian, tetapi kadang bisa di gunakan untuk selain sholat, seperti untuk 
mengadzani anak yang baru lahir, orang yang bingung, pingsan, sedang marah, jelek kelakuannya 
baik dari manusia atau dari hewan,juga biasa dilakukan ketika berkecambuk perang, ketika 
kebakaran, dan menurut sebagian ulama demikian juga ketika menurunkan mayat ke lubang lahat 
disamakan kepada waktu dilahirkan biasa diadzani, tapi qiyas ini di dalam kitab Al 'ubad diralat 
kembali, dan disunahkan kembali ketika mengamukny jin, karena ada hadits shoheh yang 
menerangkan". Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qrouos/piss.ktb/331617736861041/ 

1587. MENGUBUR MAYAT BESERTA SUSUK DALAM 
TUBUHNYA 

PERTANYAAN: 

Ali Tho 

Assalaamualaikum.... para yai alim admin dan akhi smua..mohon pencerahannya, bagaimana 
hukumnya jenazah di dalam peti yang ikut dikubur bersama si mayit dan susuk yang terbawa 
mati., saya mohon jawabanya dengan ibaratnya., terimakasih 
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JAWABAN : 

> Lihat: www.piss-ktb.com/2012/02/0778-mauta-hukum-menqubur-ienazah.html 

> Cecep Furqon 

Hukum Peti sudah, sekarang susuk 

(J ^3 L» a! i»j a^JL. f.\j** jju Dtj a-S»J c_-ss«j «jip jt JL» <ui jt (a** ISI JUJJ) 

t-iis- ISI 4*12* jl U> <us-UiJ JS" jjJ jJo 01 j a£J v***» V jf U* jf J»} {j* 

Ai«-s« ISI 'i/l A«p-LsfiJ ijj Ai. A»rA» jSr J-ij ( JUJ A^JL» aJJ»J SjvP JU» jt jjiwJ jl oUj A*~iJ "i/L« jJj t!A» 'i/lj A^JU 

l5 Ip *XJLLl>- Ja«j ^3 4jj 

Mafhumnya,., dalam kitab kasifatus saja, salah satu hal yang mewajibkan untuk mengali kembali 
mayit adalah Harta yang terbawa kubur, seperti cincin atau lainnya, maka wajib menggalinya 
tanpa memeperhatikan kondisi mayit,„ini harta milik orng lain (kecuali jika si keluarga mengganti 
harta itu). Berbeda dengan jika mayit menelan harta sendiri, maka ini tidak wajib digali. Kasus 
serupa adalah jika mayit di kubur dalam tanah atau kafan ghosoban dimana pemilik tanah atau 
kafan itu tidak ridho serta menuntut, maka wajib menggali kubur tuk mengembalikan itu semua 
walaupun kondisi mayit sudah hancur, kecuali pemilik itu sudah ridho. Kesimpulan mayit yang 
membawa susuk tidak usah digali. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/425251 244164356/ 

1640. POSISI WAJAH MAYAT DI LIANG LAHAT 


PERTANYAAN : 


Ibnu Ma'mun 

Assalamu'alaikum wr wb. ( BAB ZANAJAH ) Dalam fiqh cara mengafani mayit harus tertutup 
semua, dan ada keterangan bila mayit sudah dalm lubang kuburan pipinya harus di sentuhkan ke 
tanah / bantalan tanah., yang ditanyakan : 

1. bila mau di tempelkan ke tanah apakah kain yang di pipi di buka atau tidak. 

2. ttanah yang di tempelkan di pipi itu tanahnya gepeng asal nempel saja walau masih 
menggantung apa tanahnya agak besar seperti bantal.? 

.^i>i j* 4ii j^ci 

JAWABAN : 

> Cecep Furqon 

Wa'alaikum salam Warahmatullahi Wabarakatuh... 


1. Yah di buka sebagai mana dalam kitab Mughnil muhtaj dari kitab al-majmu: 

vC^l J* o* ^ : ^ Jl* 

Berkata Imam Nawawi dalam kitab al majmu: dengan Di buka kafan dari pipinya dan di letakan ke 
tanah. 

2. Kedua-dunya boleh (sunah) sebagaimana dalam kitab yang sama 

- jf aJ a*Jj jjtssoj t «US fULh».Ul 'j* a* 1*J (jiJaS^ ( 1 *aLL o) Jli-o ( j ) 

‘ VLri' Ji jf . 


aJI ,j-»jt)l oJ>o ^aJjj j 
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Disunahkan agar punggung mayit di sandarkan dengan bata atau seumpamanya seperti tanah 
agar mencegah si mayit kembali celentang ke punduknya, dan dijadikan di bawah kepalanya bata 
atau batu kemudian menyandarkan pipi kanan ke padanya atau ketanah. [ Mughnil Muhtaj 4/278 ]. 

> Abdurrahman As-syafi'i 

Wa'alaikum salam. Untuk no.2 

^ 0 * o M j M a~) y^. «j y " J,' «!&*■j j •a^**** O' j 

Dan hendaknya menyandarkax wajah, ke-2 kaki serta punggung jenazah ke dinding kuburan 
dengan sejenis batubata misal batu sehingga jenazah tidak berpaling dan menelentang. Wallaahu 
Alaamu Bis Showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/434830149873132/ 

1856. HUKUM MENGGANTI KAYU PENAHAN TANAH 
KUBUR DENGAN BETON 

PERTANYAAN: 

Fakhrur Rozy 

Assalamu alaikum. Masalah waqi'iyah : bagai mana hukum mengganti kayu penahan tanah dalam 
kubur dengan betton ??? Waalaikum salam 

JAWABAN : 

Rampak Naung 

Haram. Kalau kuburan umum, baik di atas atau di dalam, karena cara beton tersebut bisa 
melanggengkan dan mempersempit pada muslim yang lain. 

57 1/2 g; jjsrUi ifilsb (J j i y jV' (3 y ois” ^ _ajLc- *^y 

2/137 fclel , A*i U a^a# o* A l Jm »Xj Lo Aj^l 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/437464486276365/ 

1923. HUKUM MENANAM POHON DI KUBURAN 

PERTANYAAN : 

Zaenuddin Boncire 

Assalamu'alaikum, nyuwun wejangane mbah. Keterangan BUGHYAH ALMUSTARSYIDIIN 1/202 : 
haram dan makruh menanam pohon di atas kuburan. Pertanyaan : Bagaimana hukumnya 
mencabut pohon yang sudah terlanjur ditanam dan tumbuh besar di atas kuburan ?? Mohon 
penginclongane, terimakasih.. 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Ta'bir Bughyah : 

Jil>y» Lfe JL .j juUl ^Js- y*Z}\ y L«tj t a j^jtj aUIaJI yju <U~*s>w*l juUl y^i\ ^\ 

ZyjjSl (^ Ui' i (*JUy J3j t «JjO-i IUIjS' a£ V'j i (* y oAl J,' y&i\ Jjy jt aj'oJt 

X»jf\i »1 ^1 y Aji ^y JjiJ 
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HUKUM MENANAM POHON DI KUBURAN 

Jlib Aij i aJUJLi AJ»I £ a £ VJj t ^ • y~ J,! y s«-£jl i3jj& jt ajtJLit J y^j <^.st 0^» LjyiJl y^i .Jl ^ L»tj 

Sedangkan menanam pohon di atas kuburan dan menyiraminya adalah apabila akar atau dahan 
pohon tersebut dapat mencapai pada mayat hukumnya haram sedang bila tidak sampai pada 
mayat hukumnya makruh sekali, bahkan ada yang menghukuminya juga haram. [ Bughyah 
Almustarsyidiin 1/202 ]. 

Dokumen: 

www.piss-ktb.com/2011/07/menabur-bunqa-di-kuburan-oleh-masaii.html 

Teks latin : WA GHARSUSYSYAJARI ALAL OABRI WA SAOYUHAA FA IN ADDAA 

WUSHUULANNADAAWAH AU 'URUUOISYSYAJARI ILAL MAYYITI HARUMA WA ILLAA 

KUTIHA KARAAHATAN SYADIIDATAN WA QAD YUOAALU YAHRUMU 

Catatan : Ta'bir diatas mengggunakan kalimat 'ALAL OABRI berarti lokasi penanaman diatas 

kuburan dimana dibawahnya ada mayatnya. 

Sementara ta'bir Fathul Mu'in 3/184, maktabah syamilah : 

Jia U IA jl j fLJJ ~aj$£ l<Lio4 LA ot VI aj LA jl j ZJy*» 'ays. « yJ* <3 a^LuJI ( 

fljjiil (3 ilJ jvJti ( «-jlsrti ) (jyJLJ.1 jALs<a* J,l L$1« J > i_ t Lgj«Jaij Lgjyu ^l*Jl jliUU 

yCa LgJa y-* JLP IjLa J,jt Sjjiit ^U<a* <3 Lgj y j£ IA ^Jl a oa (J L$i£ i_3 y> } Lgjijj 

j J> l_)JU iji jii UjUjI ^ L^njai L»tj 

Adalah pemanfaatan pohon yang tumbuh di kuburan. 

Sama dengan ta'bir Bughyah halaman 355, maktabah syamilah : 

Jl» t j^J i IA litJ A» y ^ll jt aL»J.I a jJLS. 1 jt ,^^-J ii y y y 9 J* (3 C-oUil jjd-iJl j*^»- : ((ji a!L~* : 

j^Jijjp (1)1 J t A&U LiLjj j».^JL» t j*A AjijUa AJ^5A*1 ( uA3^Jl ^Lv^-i. UaA (-3(3j^|l 

A*jLl» (_/asw (3jirfl jJ L*5” t L$I>U jii ya*.£ l L$3-U<a» <3 Ai j-aA j*5"U«JJ A*ii J,jS|1j t j*-$JL» _}J A*iJj U j 

a">J £jj f** <A>^' 

IA LnJ Aa-b^l Ajt aLJ. 1 jt aAAj^ C-jUJt j»50- 

HUKMUSYSYAJARI ANNAABITI FII ARDHIN MAUOUUFATIN LISUKNAL MUSLIMIIN AU AL 
MAOBARAH AL MUSABBALAH AU AL MAUOUUFAH AL IBAAHAH TABA'AN LAHAA 
Hukum pohon yang tumbuh di tanah yang diwakafkan untuk didiami umat islam atau di kuburan 
musabbal (diperbolehkan untuk umum) atau kuburan wakaf adalah IBAAHAH (diperbolehkan) 
mengikuti dengan tanah atau kuburan tersebut. 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam.Bila yang memotongnya atas nama perorangan tidak diperbolehkan, bila 
penguasa setempat, pengelola tanah wakaf maka boleh saat terjadi darurat. 

IA jl j ^L .oj a j jiS" 1 )LSo 4 lA il)t Aj ^.aHj j£ IA jl j aA»»~« aj\jt£. c..;.,) a (3 ) 

i»UJl ejjiil <3 J,! >-3 ya j lyhij ^UJl jls>UD 

yCj I 4 I 9 yu» Sus- IJ,jt sjjiil a* <3 W* y 9 J- ^ * yM>\ yi£ <3 i-3 ya j aL-J>I 
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jjj j\i UjLLI la.» ^ L$*]ai L»tj 

AI-'Allamah at-Thonbaawy ditanyai mengenai pepohonan dimakam umum yang tidak dapat 
diambil manfaat buahnya selain memiliki dahan-dahan kayu yang dapat membuat kesejuakan, ia 
tidak dimiliki oleh pengelola wakaf khusus, maka bolehkah bagi pihak pengelola umum (penguasa) 
menjual, memotong dan mentasarufkan uang hasil penjualannya kemashlahat-maslahat umat 
islam ? 

Beliau menjawab “Ya, bagi penguasa boleh menjual dan menggunakan uangnya demi 
kemashlahatan umat islam sebagaimana buahnya namun bila dipergunakan demi kepentingan 
tanah makam lebih utama, yang demikian saat pohon tersebut tumbang sendiri oleh semacam 
angin sedang memotongnya sementara ia masih kuat dan selamat maka yang dhahir ia 
dipertahankan demi memberi kesejukan peziarah. [ Fath al-Mu’iin 1/184 ]. 

_a I j jjIjJlj (jijl) UjLLI JaJ Lfrujai L»fj ^ ^yg»; JlS 

Ui VJlj <—ijjll s^L s>-U IfraJaJLi 0^» jjS’jLJl Jaii ^ji 

(Jpf Aiifj 

Sebagian Ulama berkata “sedang memotongnya sementara ia masih kuat dan selamat maka yang 
dhahir ia dipertahankan demi memberi kesejukan peziarah” 

Yang jelas dalam hal ini permasalahannya dikembalikan pada penguasa, bila situasi mendorong 
untuk memotongnya demi kemashlahatan makam dan hanya ini solusinya maka potonglah, bila 
tidak maka jangan dipotong. [ Al-Fataawa al-Kubra 111/256 ]. Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/478267402196073/ 

1971. HUKUM MEMBONGKAR KUBURAN DAN 
MEMINDAHKAN MAYATNYA 

PERTANYAAN: 

Jack Sang Napi 

Salam alaykum... Nderek tanglet poro rawuh. Adakah ulama' syafii'iyyah yang memperbolehkan 
memindah mayat ( yang telah dikubur) ke tempat lain bila ada hajat ? Dikubur di jakarta, mau 
dibongkar dipndah ke jateng. Nywun sewu, nawi saget s'ibarote n nki mndadak. Sumonggo. 
Syukron qoblu waba'du... 

JAWABAN: 

> Abdur Rahman As-syafi'i II 
Wa'alaykumussalaam.. Belum nemu yang pas, hanya ini: 

d °y ^ y' A y -1 <J>' y ^ ^ J" f y* 

Haram memindahkan jenazah sebelum dikebumikan dari tempat dimana ia meninggal ke daerah 
lain untuk dimakamkan disana, meskipun pemindahan itu tidak mempengaruhi kondisi jenazah. 
Kecuali jika telah berlaku adat kebiasaan memakamkan jenazah kelain tempat. 

Begitupun memindahkan sesudah dimakamkan, maka hukumnya haram, kecuali ada dharurat. 
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Coba dicari lagi, nunggu sesepuh.. Dalam bahsul masail Nu, kebolehan ada, tetapi mengambil 
dari pendapat Hanabilah 

> Sunde Pati 

Mungkin ini bisa sedikit membantu : 

Ul J> JjSlt jy& !A» OC jji'U oJ.1 ^.s ju iJl yj L«t (112 y / 1 g\j *.Jl 

adapun menggali kubur setelah mayat dikubur karena maumengkubur mayat yang ke 2 maka hal 
itu tidak diperbolehkan kecuali mayat yang pertama sudah hancurdan sudah jadi tanah 

(428 y / 6 £_) - jjI 

^JLil Jlxj UMp- <u» ot y U. JJi .sl jilj j y* JpI» y* Jlj Ua ^Lil JOJLSjj ( oJ.1 JJU jy*j ) 

( _ s iA bj Uajt 

U-» iiJL4 ^ «I yy jWl O t jAljaJlj y <u1p ijuii jl y e L»j Jl» 

Oj? OJUj ) aj ji ^Jljl Jbt) 

^ ^J u*** ^ oJ.1 Jij y J***j : (75 y / 3 J-U-' 

^1 aIpI» 

allakhomi ditanya mengenai masalah memindah mayat setelah dikubur maka beliau menjawab 
bahwa hal itu tidaklah baik dan tidak dosa bagi pelaku hal tersebut 

J-UM j^zzt- ^yS JJJri <— y' • s-’b^Ji 

vUaJ-l; >-* Jj *it t Joi\ JLP y JU Jt- y JUjt 4»l JLP ^JLil ^ \ eAijit 

> Mbah Jenggot II 

Hukum pemindahan mayit setelah pemakaman terdapat perbedaan pendapat antar 
fuqoha' (ulama fiqh) sebagai berikut: 

> Hanafiyah, Syafi'iyah dan Hanabilah mengharamkan secara mutlak. 

> Sebagian ulama mutaakhirin dari Hanafiyah menyatakan boleh. 

Demikian pula hukum pemindahan mayit dari desa kematiannya ke desa yang lain sebelum 
dimakamkan: 

> Hanafiyah memperbolehkan secara mutlak. 

> Mayoritas Syafi'iyah dan Hanabilah tidak memperbolehkan, kecuali bila ada tujuan yang 
dibenarkan syari'at semisal dipindah ke tempat yang mulia seperti Mekkah. 

> Sebagian Syafi'iyah menghukumi makruh. 

> Malikiyah memperbolehkan dengan beberapa syarat: 

A. Ketika pemindahan tidak mengalirkan darah secara terus menerus. Tidak menghilangkan 
kehormatan mayit. 

B. Ada maslahat semisal barokahnya tempat yang akan dijadikan tempat pemindahan(seperti 
kuburan orang orang soleh),atausupaya kumpul dengan kuburan keluarganya dan lain lain. 

laik* Zju yl J,l 'j* o-J.1 Jii jy£ V ait J,l aLLJ-Ij XJcJ- 1 - 4 : y T J,l y c-*lt JJL< . 

aJlc- y* y\ ZffcJ -1 ^iLZa : ^laJl y }UL! Jlii e i j ot y y ylsL I y*> 

Ji U*fj . aJI c~a i L V jiJ oju jijaxs» , lilii Lf *—j M Ajt <di! , jy#j |*li L»oL ji- ^ 

J*» L»tj . UJ Ip ji* AjjZ' j*yi l J > 1*Ij y ^ jZm jji j^jl L»4JbT lij^J J ^LiJt J,t j^a y L«^Jp 

ijU-» jt Jy j-ijj «AJj , y .Jl «X» dji L» J,t JJj , Uiik* aJLSjj V Ajt Xf4 y ajIjj jAj ijiJ-l <j jj . 
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ijj 'j Jej*b ; Ml Jl oL ^ ^aJl JJ c--il Ji j_>£ V Alt Jl aLU-I j o*iUJl j 

JUu Alll j ILSole- c-*Oi Lii , a£. Jl J*j»o , ^ ^t j) l yt ^Jl JLp J_j 7 : ^X« ^t ji *ill JLp Jlj . jJLil 

jjLitj , a£ ji <_is4 kiiii DSlj . " dX>jj L» Jj , Ml L» kiU j^as- J auIj " : cJli f , « ji» o-it 

o-j jt , Ojdl jt , a^« <_jJL Dt Ml Ao-t M : auI ^*iLiJl Jl» . jlsr ^Jo <ui D15* DI L«tj , jvJ»Jl ^ a! 

<di< ^: DJj^-TJ " a«jsJI " JlSj , aLa> : o*iLiJl ^yaju JlSj , 1$-» ^JlJl ( J^aiJ ) I 4 JI JJLj Dt jb^ti . ,_^»*xii.l 

. M D t — aLa! J U- M D t - : -Ujj-io J>i £1^* tj-* Ij^”j J-S o-ll J-a> j *-£Ml L«tj 

jt , AUt ,ju jioJ jt , aJI Jjiill _jil ~*£j> ^frJ jt , >»-Jl a 1S"L Dt aJp (_*U 4 DtS” : A*d-^i ; D_j£j Dtj - o» dX$zj 

0 Ujfc D^i . iDy*«U*l*l GjyA* (3 Aii^J , l_£JL* A?rl .£} JJLLJ , jLa^JI Zj\aC. Jlu.1 jt , Alj&t OjU j JS JprSl 

L.I^ JUI DlT 2b*M^I -Uj^Jl 

(10 : 21 : ^ Aj^iiJl AP^jil) 

LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/488942527795227/ 

2365. HUKUM MENTALQIN MAYIT 

PERTANYAAN: 

Suchi Chichiliput Nagh Panaey 

Assalammualaikum wr. wb. Apa hukumnya seseorang yang tidak menaklimkan mayat ? 

JAWABAN : 

Ghufron Bkl 

Wa'alaikum salam, menta'lim / mentalqin orang yang mendekati kematian hukumnya sunah, jadi 
tidak apa-apa tidak mentalqin orang tersebut.: 

.Ml aJIM ojil 0 ja ^ fS'tij* ly 2 J" ,JL— jJ- Jali 2bl Ml a)IM jSl\ J* lj^ jij j^ Dt 

y I \ T^ Di*iUtil *j\e\ ."jjjJUJI ^t iJrl J>-j awI Ml aJIM a^M\ 5” DI5" ^>^<ajl j)3-l ^ "auI 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/583839458305533 

2200. TALQIN MAYIT YANG MASIH KECIL BELUM BALIGH 

PERTANYAAN: 

Timur Lenk 

Assalamu 'alaikum, 'Afwan minta penginclongannya. Anak kecil belum baligh meninggal apa 
sunnat ditalqin dan disholatkan unsil qobri? Apa ada do'a khusus buat mayyit anak-anak ? 

JAWABAN : 

> Santri Buki 

WA'ALAIKUM SALAM WAROHMAH 

DIS’ DI j Di y iil t-^ 1 jA> Dt jj—ij tDUii M l^S/ U^aU Mli utJ^j a aXuj jl D li»l y A J U»t 

J-^t- 

Adapun anak kecil walaupun mendekati baligh dan orang gila yang belum pernah taklif, maka 
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tidak disunahkan mentalqin pada keduanya karena mereka tidak terkena futnah qubur. Dan 
disunahkan membacakan Al-qur’an dan diutamakan sampai khatam. [ Nihaytau zain ]. 

> Ibnu Toha 

iLk*- jlL jj Js- ijij* ^ f.\jj olC* J j> o**— Jli Ajf J^ Jf- dUl* ^ J 

^ oJLff-f jv^lil J yu j 

Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Yahya bin Said bahwa dia berkata, aku telah 
mendengar Sa'id bin Musayyab berkata, "Aku shalat di belakang Abu Hurairah ketika menshalati 
seorang anak kecil yang belum melakukan suatu kesalahan pun. aku mendengar dia membaca: 
ALLAH U M MA A'IDZHU MIN 'ADZAABILOABRI (Ya Allah, lindungilah dia dari adzab kubur)'. (HR. 
IMAM MALIK AL-MUWATHTHO' HADIST NO -480). 

a* V- o>. j'- o p O 1 - • X ^‘ O* OU-Jl c-j ^1 fiT LL*- 

jj\ JlS <cJlp ^JLs^zj JjJaJlj j ^_aL>- ^S' 1 jJl J15 aJLp aJJI 01ojyc«Jl 

jJ»Jl Jpf JJLP <uip jlaJlj aL| J~P O-*— jP Op-lj jJ-j J-Jl«Ijj 

J»*—lj of i (J Dtj J-ikil j*-*(*-k“J ^4* aIJI ^jCs 

Telah menceritakan kepada kami Bisyr bin Adam bin Binti Azhar As Saman Al Basri telah 
menceritakan kepada kami Isma'il bin Sa'id bin 'Ubaidullah telah menceritakan kepada kami 
bapakku dari Ziyad bin Jubair bin Hayyah dari Bapaknya dari Al Mughirah bin Syu'bah bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang yang berkendaraan di belakang jenazah, sedangkan 
orang yang berjalan terserah (di belakang atau di depan), dan anak kecil wajib dishalati." Abu Isa 
berkata; "Ini merupakan hadits hasan sahih. Isra'il dan yang lainnya meriwayatkan dari Sa'id bin 
'Ubaidullah. Sebagaian ulama dari kalangan sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan yang 
lainnya mengamalkan hadits ini. Mereka berpendapat; anak kecil harus dishalati, walau dia tidak 
menangis ketika dia lahir setelah diketahui telah sempurna penciptaannya. Ini juga merupakan 
pendapat Ahmad dan lshaq". (HR. TIRMIDZI HADIST NO - 952). 

j) SjOCoJl j P <Lj( t jp <i>JLs>o jk&t j) jbj C-jco-* JlS <dJl JL.P J) JLx~* UjJL>- Jli Jlilp. LjJb- Jli Syu~j> j) Jj*l—>1 li 
aJp J ijg ilj Igji* ojl^cJl uib- jJl JU aJp aJJI Jd)t 

Telah mengabarkan kepada kami Isma'il bin Mas'ud dia berkata; telah menceritakan kepada kami 
Khalid dia berkata; telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 'Ubaidullah dia berkata; Aku 
mendengar Ziyad bin Jubair menceritakan dari bapaknya dari Al Mughirah bin Syu'bah dia 
menyebutkan bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang yang menaiki 
kendaraan ia di belakang jenazah, sedangkan orang yang berjalan ia di tempat mana saja yang ia 
kehendaki, dan anak kecil di shalatkan -jika meninggal dunia-". (HR. AN-NASAI HADIST NO - 
1922). 

> Ghufron Bkl 

Tidak disunahkn menalqin mayit anak kecil karena anak kecil tidak ada pertanyaan dalam qubury 
begitu jga orang gila tidak sunah di talqin bla gilay mulai dari sbelum mukallaf karena alasan di 
atas/ tidak ada pertanyaan dalam qubur.ianah 2/140 dan nihayah al zain hlm 148. 

> Imam Tontowi 

1. Imam Nawawi dalam kitab roudloh menyatakan tidak disunahkan talqin untuk anak anak: 
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a1)1j yi t«j^j J-akil U»tj. 

2. Ibnu Hajar Al-Haytami dalam Al-Fatawi Al-Kubro menyebutkan tidak disunahkan juga : 

«lUJl L«-AJL>-f jt Ajy t Jbt) J-ik C-)L* lilj aL» jt t_-)tyit L-W 3 Jbu 0~w«Jt jjviL Ja AJLP aUI j (JjU* j) 

£j-i y A> C~»jsrj ^«Jaj Jj <_jly)l aJUI Jj ,jyik!l y~«J U a! jji) Aif- aJUI («-jlsrti) 
iC- J> ol. JikJl SUUJI yi fUjJt ^ a jJli ll» Ijlj ^'jZ-yt Jli AJuyi JJ OjSC J? ^lUJl yj jkUl Olj ilijyi 
I*! «t jjf 015" 01 J Ia» Jl>Jl A^a^aj L«j y f l*AJb-f jf 015" 01 JU» jy55"jj11 AiJls- U aj yj 

W 

3. Al-Khothib Asy-Syarbini dalam Al-lqna' juga menyatakan tidak disunnahkan : 

y» Jl»lj-So JLjalpl Ai^J IjLjlJs 015" Olj ti-jjJ-lj :a-> jjl (3 Jl» .aJ Jjj yJlit Jbt; C-J.1 tjyilS t y~iJ 

J® J J&f- Ut ijyLil 'jJj dif- ySilt JjiA )j tAj (JJsl) y* Jjtj <3 JjS/t J*a*i\ Jjt A> JaaJI f Js- (jollit Jjj ji J 4sn*?%+aS\ 

« ji» <3 (jtij V AjSl AiJilj ,^«0 !il» i_aJ£j Aj»Jii jl jjf «j£j JikJl 

4. Al-Khothib Asy-Syarbini dalam Mughnil Muhtaj juga menyatakan tidak disunnahkan : 

e j3 (J5 <jtAj 'i/ A>S/ i A-~iL> y»«J ^l» ti—Aj^J a! «j^j J^ k it jAj Ii_aI^J> 1 jyp L«t. 

5. Namun syaikh Jalaluddin As-Suyuthi dalam Kitab AL-Haawi menyatakan DISUNNAHKAN talqin 
untuk anak anak, namun menurut As-Subkiy tidak disunnahkan karena hadits yang dipakai hujjah 
oleh As-Suyuthi menurut As-Subkiy dalam kitab Titimmahnya adalah hadits Ghorib, bahkan ini 
menjadi semacam khilafiyah walaupun sedikit dikalangan ulama, simak ibarohnya : 

jiJ |JL.j aJa au! ot> ^i»-lj 4 JikJl A>t> j-stAiJl ^^ yjy j .>1 ^-J jj Jt Jlij 

yiL ^1 L»t uA &I cJ.1 oiL ^ t) J^j c=lJL-A\ J^t ^ Jydt ^1 IJLaj :Jli ^1 y \ 

ot c£jj U» ^JLJt J^»Sll AajsJI SjUpj I^Aj AiiJ a^I iL aJp auI ^ JJj 

?luiL Aiilj cjt amI J y» j U aJ JjA3 ^ J >y* jj 4jl ' J*» ; d^ a** ^ ***' 

^ >A*»» J^*j (_S* OjU)! JjJiU jjjjJl aDI O-i} : Jl*j Alil Jjjti 

yt u^yj .^aIwJ. 1 jLikf jLwJj 0'i/ sUjiS/t ot ^v«S/l :^Ls<ail t_^>-Lv9 JJj ."i/lj-" il)LykLi Dt yt Jli :jlJLa*JI 

^ JX JaaJI DtJ jUwaJI ,v5U L. IjJJ oy :S/JLJl ^ ^^aJI JJj ^ JUkt Jlj- J aa^ 

jjjt ot J3j tjLs^S/l A^ rZ a T L» lj^ i.ASS' <—->l_jA-l ^ - iJu 4 liUjj 

«y>rt : J_jj-* -ki Aijk? 1 J^ a jij* <J>} ij*’ -JJ t ( _jk i U»5” 

t_yi» ?*i/ (»t Ac-lktj Jj—JU J* Jt-~-» J—jitj Jj—J' JJ* ji 0_j^o Lcl iljJJ OjJjS/tj -(^4^' <y\Xf- j*-. 

A-io-jJtj 44ji S/t Jj Jtj-Jt ’i/j Al)JAP jyLil V (_rJ ®ji^ J* V'jJr'j* 

y> <5)1 J-P UjJp- :JV5 ii«Jt (3 ijiJfcLi yjl Asr Lc. (JjliJt J ji Jl <_4b^w»S/ Jij 4|^AjlPj JUkS/t j*J«j (^it Akiwiitj 

a«JLp aji! : Jl5 oi^jiv 5 ^<Jl3 a^aj Lj OLo-i^ ^ ^ 

aJ .Aj y£ Ojil jL^jSn (1)15" (1)J D1 

JjaJI C^fc^r*j l^lj Cj%-Lw-J Ai)l JyAi ^J lil 

^JL- J\ $ ojfj f JU; aSjIj aJp ji jpi -till a^J^I W #jtpj jjj-^Jt ^«—aUs” <3 JjS/i 

— ijyi^G jt Ijili" c-t_J— j^J ^3 o yi .AJ ui^jit ot 4i-j^U>-S/t ^jaj — AsAu L» JjjA-t yf-Jt ^ Jjj 

U-i Jl» A)S/ ijyjl^it jvpj (jjyil^lt itjt A>t (jL UTj Ua j»!^ y» ^flajJ 4 (jyjl^i>t itjt lit Ait 4i-jjU>-S/t (_k*J k^Jjj 
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Jbjj :JUi »JL» y |« y lk ylp <_jb£il ii y 0!>Ujtj La ^ yidJj tjJLJl Aiii ^ Ailpj (jyal^il .sljt Ajt :,jL 

y$^t jjLJrt <_£ JL» L» aOs»Lj (jjiJ^il 

Keterangan yang sama dengan Al-Haawi juga dapat ditemukan dalam kitab Safinatun Naja : 

yi (vL-j Up aS)1 yU> yJ I ot 0^-lj t Jikil 0^' ^ j****^ 1 £y t) (.rSji r jULl $ 

*i y^l U eilSai oJ.1 jili Vil : c l^ll Cr i i) y£-~Jt Jl»j tiiLJ .1 J^t <3 J,_jkl aj 0 i>-l liAj :Jl» |*-aI ^1 olt 

j AJLflJ jjl AJjl Jli- li ^JL-J A.J-P < 0 <)l ( 1)1 (3 

Tentang do'anya , ini dari Al-Fatawi Al-Kubro saking Syaikh Ibnu Hajar Al-Haytamiy : 

SlLjaJt y tlp-ljl ouS" LoJbJl>-f jt Aj^jt CjJ by J-ik 0>L* Lt j aL» jt t_jl^lit L-W 3 Jbt> 0~w«Jt (jijik Ja A1P aJJI y^ J (JjL*j) 
^yi A> <Z~*yrJ yyXi *Jl (jk*J A'lo-Spt U5" 4-l*J Jj t_jtjiit aJLa! J»«» (jviilll j*«J aJjA) AiP aJJI y 9 j (<-»>Lsrti) ?<uic' 

4 C- y» ot. jikii sluji y» t ujjt y» 4 jiii uj ^'jLyt ju Juyt jj o J? ^iuji ot j aiijyi 

jy»jJtj JUJl A^kiAj Uj yi L*A0p-f jf ypy 4 I jjf OIS - ” Ot Jlii yiSjjJt AjULp j£) li (»f Aj_jT 
aj^ t) lk j» aLast! jt^JLil (J yu JULjst» ^jOi yi a j_A"i L*S” Asrjf y£5”JjJt aJL» t^JUl j.U^J j*-i ypy ®tjjf Oir Ot jLai 
Js^iJt L«fj ^Ost_^i j^-JLitj (_ii-Jt L«f y*» jf jjsf»- UIS^ *1 ^ L^j oLli y>«Jtj c~djU a^jU LgJLS^ 1 —iUcsjtit 4 JLaj tUil>j 

Jj*4<Jt JjLJt 

ijti jljt jf A^Jt ^Jl y ^jJt O-ljt ot tiii tij piUaljt ASj^Ij J--~it Jj O yil J--*Jt it^Jt (_r-ij «'j^Ut yi t 

OJLiJLS” Jjikit j jJLs< 2 ljt aJ 

yjO c~djlj (^*^i jLipUt OJUJ \£~j AjailJt 4 JU 4 i— iJL>- UL« 0^ aj yt y Akc-j J _ji-i ^*ii L*fj 

tjL-ptj Akc- aJj® Vt y~* (*t y?- UIS” f.\y L^lS” kUilib y\j Aif J-s«UJtj ^ y\ i_ilLsj jt_jljt J-i&j U-f* i aj 

,^«1! tjt^ptj a^pj Jlii 4^S”i Jaii Uj4^»-f jf ^Ost_^i ISIS" 0^ UjiAs-f jf tit Mt Ljj y?U U Aiy j--^it ^jitj 

<_jl y^J j*dpt (_jiL«J A)Ls>«^< aJJIj yt ]I uki yLp ^^itj L^*. 

fokus: 

t j >-i * LiL. j Ajjj ij lky Aijt4rt 

kalau dulu saya diajari sama mbah yai doanya gini gus: 

t yr t j lk UL< Aj ySl aLastI ^ g 1 tt 

> Sunde Pati 

Mayit anak-anak Tetap Sunnah ditalqin 

(568 y I 2 — ^_.. kj -t ^Jp u^k-t 3 a^ 

jt-Aljil Li (^it Ot U tl^SJLJt J J-s^Sltj : Ui*jt y (J,_ji!.t Jli ‘ JkUJt yiij t_jL?eu-t ^Js- bi»jt y*j aj g*>-\ oij 
yjiJt A^t jSj ( '. (_^L*j AWt Jjjti ? LuiL AJLaIj Ojt A^t (J yj U l aJ (^t AWt (JAilt ^J3 ^ ! Jli 

Jtij 4 y ylp .Juj j^Atjjt »oJj yij ti Ajt) : *jtjj <^t ( 27 : ^tjjt ( { S^^/t LioJt SU-t g c-jLiit Jjiitj t_ji*T : 

( Alit J yjj yi (4-i Alit Jj y U i 0 y>r\j aJ( L)tj Al) Ut <_JjJt JasC-j L» Jjij (jv*itj 0_J»I A_~LoJt Ot y U 

L : JUi ( ? jj>p- U OJLSs-j L» ) : Jlii yJl aJI c^aiili t aj y y~ y* (H-^J |*-$ip <3)1 j^kj AjU^jaJt oisk . ( ,_jt 

fclij Jk“ LoJ ( C»^t tjj4 J^A (J _^-ii AIaL OJLUa ^jjjlij (Jt ^r~ J ^%JLjaJt aJLp yr tkA Alit J yj 
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Ji -iSl <5)1 ( : <jbu aJ^aj Jj jor J jj j <. A*a AjU^aJl oiyj ^1 ( _ s SLi ? yiU aJ (J-Jj aJp yy 

Jlj-Jl OiPj (jybiit iyy Alf-y i Ojil o5j OlJ.b Jjjj ( 27 : |v-*ljjt ( { a y^Vl <Jy bi^Jl «bJ-l (J OjliJt JjiJb t_ji*T 
li^j . o^Jj JJ yb jl Ajt yb bL I.X* ot aJj . ( <3)1 I<~->jiiil c-jUai aj^II Vii t jyill <3 

ijUS3.b yb*- Jtj—Jl Otj DV |*jit (J,l JJ-aII (J 3)_jL«j Jbib^l Otj i}j2j y aJI JLlwil 

t ^j-5>j A^ij^Jl (J J_ji «uiljj t 0 _^j yC. Jlj~Jl jfjaj (^JUl : Jlai y*>- yjl Jail^-I ^ Aj: 

a ji Jt**o V jvP Of ^^Lp (g"* y* y • jjJl <Jb* 4 yik a J^"J U»t Owjit b?l OyiUil . 

|Vji Ji*Jl Otj 0JliifSlI Ot jb^SlI y& <Usi2l«J jjt Ot Al)! jA Jt j£”Sj 

(261 ^y» / 1 £) - ^!>UaJl Jjl c5jU» 

JjikJl aLpj OJllS ^Js- JJjJl Uj ^1 Jikil Oy^ ^yi J-fc* Olte £_j** 'Mj %_yy* J-® (0**^1 -A*j <yjit Oyilj aJL~* 

y» Ujjj -Aij jjl-1 Ljb>«w9f yA AC’LiJ- SAj jjl L«t AiP aUI (yA»J <-jL»rt <—^ 

i*UJl sjS”jj L» a-p aJ (j«Jj j-Aai* _^aj Lc,a5 aj ^UiJl *W2ipl ajL^I j*jLSJl) A<L»t i±~iJs>- 

JjjkJl y* Djiilil 

A^jdl yA azLaj *X5j i^JUS (3 Aajl^Jl yoajl I a-l*aJ aJLajI d)tj AiP aUI ty°J (3j^^ AJiP aUI j aJjt (J 15 

Alil il)tj Alil *i/l aJI 'i/ ot eaL^i Liail y aJp cjtjP L» yjl O^i Ij Alil y<I b Ot 

ijvilj L»fj UtijUajibj iLi L»L»t Di Ja .ibj LJ aJp aSsI ( _ s Ua’ UjJ bj aJib O-yy g j liJbtj 

Jtj-«j jJL.J aJp <3)1 4 _ s Uas UjJ *i5j DV A^J!>U.Ij DU~s<aJtj ^ ^ ya»; Jli j ety JUi«j JLiwu» aJ boi ^s<a^Jl 

*LJVI 4JLP 4JL«I 

Sebagian ulama' berpendapat bahwa para nabi, anak-anak dan malaikat tidak ditanya dan 
dikhususkan pada pertanyaan alam qubur itu hanya pada umat nabi Muhammad, berbeda dengan 
umat-umat nabi yang lain.[ Tafsir haqqi juz 6 hal.331 ]. Wallaahu a'lamu bishshawaab.. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/524389450917201 

2308. MENGUBUR MAYAT YANG MEMAKAI CINCIN 

PERTANYAAN: 

Mangkat Ngarit 

Bagaimana bila seorang yang telah meninggal membawa cincin / batu akik bolehkah dikubur ? 
Jadi setelah meninggal ada 2 yang menempel pada tubuh kain kafan dan akik. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

TAFSHIL: 

1. Bila dengan melapas itu menyebabkan hilangnya kehormatan mayit, maka tidak boleh dilepas / 
harom. 

2. Kalau tidak menyebabkan hilangnya kehormatan mayit, maka tergantung kerelaan ahli 
waritsnya: 

. t/y • fljijiJl j»l5vs-t >-A* y. s*_VI J A*1p j»C-J.I k»y A*Lp iDIS’’ 01 

Bila mayity terlanjur di qubur sbelum cinciny di lepas maka ditafsil: 
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1. Bila cincin tersebut milik orang lain dan pemiliky memintanya sedangkan ahli warits atau orang 
lain tidak ada yang menanggungy maka harus di bongkar untuk mengambil cincin tersebut. 

2. Kalau harta tersebut milik sendiri maka tidak usah di bongkar.: 

. Y/o^ (_£ U5 ”j Y/> X Y (juJUaJl 2 JIpI .aJL>- J U- a! aS”!> 1$£*<V j-So Vj !A» a~jL> JU ^Ll 0^» 

> Mbah Godek 

Akik / cincin yang ikut terkubur maka makam wajib digali dan diambil akiknya 
aJL f- «VL^aJlS’" JJiiU J-of JJl J-Sj <u * ,s ‘^ ju - *■“'*' U«tj (194 /1) JiliJt Jj>- (J ^USVI 

JUc- iijJCu-l» a<V aJ« j-io Vj J—^ VU ofc "«jjyai VI ji- aJ OV (*lAijj&j 

jju jJj (ji-iJt C»4^JL» U-4 <-JUs>j (ju<—<3 jf <3 jf ^ i aJL*^j a£J j^^Le- a >y 

U5” J_j4s !A» Vlj oJ.1 a*» L» A»rj tol <—<3 J^J -Aj4t L«^»-U<aJ y~ij tAl>- J,l J-^aJ c-J.1 

ajt&j JL.U- «Lialil. 

0^*il y> II*J uM' V ^ A* 5 ***J d 15 J 15 

JU apL>I aJ j DV c-J. 1 ji«j Dtj a£J J'* J^* <3 jf J,l*j 4)1 j>- a>V 

fokus 

(Jl* AJ aS’jJ OV C-J.1 jvij <^ij V*"** J'* J^* <3 £»J jf 

Atau di dalam kubur kejatuhan harta walau sedikit seperti cincin maka wajib menggali kembali 
walaupun mayatnya sudah hancur karena meninggalkan penggalian dalam masalah ini termasuk 
mensia-siakan harta. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/571589562863856/ 

2395. Anggota Badan Mayit Yang Lepas Sebelum Matinya 

PERTANYAAN : 

> Nyari Sinyal 

Assalaamu'alaikum, pertanyaan seputar anggota tubuh yang dikuburkan terpisah, kronologi: pada 
hari ke 1 si A diamputasi kaki karena suatu penyakit, kemudian kakinya dikuburkan pada suatu 
tempat di TPU (taman pemakaman umum), pada hari ke 3 si A wafat. Pertanyaan : apakah kaki 
yang lebih dulu dikuburkan harus disatukan kembali penguburannya diikutsertakan dengan 
jasadnya atau cukup menguburkan "seperti biasa" dan kakinya dibiarkan di tempat terpisah (gak 
perlu digali lagi untuk kemudian disatukan dengan jasadnya) ? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalam. Potongan Kaki tersebut cukup dipendam / dikubur, nanti setelah orangnya 
meninggal, tidak harus digali lagi untuk dikumpulkann dengan jasadnya.: 

.Ailpj .aJLc- oL» lil ^-1 y JaiL-JlS" <—«^rl ji jUiil jjP <3 jJj <u * ,s C*tj jJl !l jt (3 UJU aJI y ij*£uil ijij 

y h ><\ OiJUJi 

Y/Y' (C^ y- i-a! VU Aiii y «J ojt jl L» toL* Dt viij a»A jTljl y y~i y J-sfiiiil L»t 
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> Masaji Antoro 

ISI aJLc- c~*j j*Jj ^ ^ aJLc- o L» j aJL>- ^ ^ ^y Jb- AJUajjl ( c~«* f.jsr Jbrj jJj ) : aJ 

_» I. Aiijj A>^>o AJI jl Jjt j i A»If- Ui Aj JL«j Jbrj . 

(Perkataan pengarang “Bila di ketemukan bagian dari janazah orang muslim”) dengan syarat bila 
diketahui pasti anggota tersebut milik mayit saat ia sudah mati/saat matinya, atau saat hidupnya 
kemudian mati setelahnya, berbeda dengan bagian tubuh yang terpisah dari orang hidup namun ia 
tidak mati setelah anggautanya terpisah dan baru diketemukan saat ia mati maka tidak wajib 
disholati”. [ Hasyiyah Bujairomi VI/98,1/455 ]. 

> Nyari Sinyal 

Alhamdulillaah beres, terimakasih banyak atas bantuan semuanya, kesimpulannya cukup tinggal 
menguburkan jasad mayitnya tanpa harus menggali lagi anggota jasad yang sudah dikubur 
terlebih dahulu untuk disatu-tempatkan penguburannya. Wallaahu A'lamu bis showaab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/qrouos/piss.ktb/ 595669867122492 

F0024. KUBAH MAKAM WALI 

Oleh Mbah Jenggot 

Tercatat dalam kitab Ibanah al-Ahkam syarah Bulugh al-Maram juz 2 halaman 194 berikut: 
Rasulallah bersabda sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Jabir: 

aJLp ofj aJLp Jmaj d)fj ^Jbl of (JL-j aJLp <3)1 (jC» a1)I J 

“Rasulallah melarang mengkapur kuburan, duduk di atasnya dan membangun bangunan di 
atasnya.” 

Dalam menafsiri hadits pelarangan membangun bangunan di atas kuburan tersebut, para ulama 
madzhab berbeda pendapat. 

1. Menurut asy-Syafi’i dan para pengikutnya, Abu Hanifah dan pengikut madzhab Ahmad bin 
Hanbal (dalam satu pendapat kuat), bahwa pelarangan membangun kuburan yang di maksud 
adalah makruh jika dibangun di atas kuburan milik pribadi (bukan wakaf atau musabbal). Dan 
jika bangunan tersebut dibangun di atas pekuburan musabbal (tempat yang sudah menjadi 
kebiasaan daerah setempat dibuat untuk mengubur mayit) atau kuburan wakaf, maka 
hukumnya haram dan wajib dirobohkan. 

2. Sedangkan menurut ulama Malikiyyah, makruh hukumnya membangun bangunan di atas 
kuburan tanah bebas (tidak ada pemilik), atau milik seseorang tapi dengan izin atau di bumi 
mati (mawat) bila tidak kerena sombong. Dan hukumnya haram jika dibangun di atas kuburan 
tanah tidak bebas seperti tanah wakaf atau membangun karena sombong. 

Keharaman membangun bangunan di atas kuburan wakaf atau musabbal, baik kubah atau yang 
lain, adalah jika tidak ada kekhawatiran dibongkar orang. Jika ada kekhawatiran, maka 
membangun bangunan tersebut hukumnya boleh. 

Jika bangunan makam, baik kubah atau yang lain, sudah ada sedari dulu tanpa diketahui apakah 
dulunya dibangun dengan benar, artinya dibangun di atas tanah yang bukan wakaf atau musabbal 
atau dibangun dengan tidak benar seperti di bangun di atas tanah wakaf atau musabbal, maka 
bangunan kuburan tersebut tidak boleh dirobohkan karena kita tidak yakin jika bangunan tersebut 
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adalah maksiyat. Dan ketetapan hukum ini yang seyogyanya di buat pijakan untuk menyikapi 
kubah-kubah makam wali-wali di tanah jawa. 

Menurut sebagian ulama Syafi’iyyah, membangun kuburan nabi, wali dan orang-orang saleh di 
atas kuburan musabbal atau wakaf diperbolehkan. 

Sedangkan pendapat yang laen mengatakan haram mutlak tanpa terkecuali, artinya baik nabi, wali 
atau orang biasa hukumnya sama. 

Kemudian hukum makruh membangun bangunan di atas tanah pribadi seperti keterangan di atas 
adalah jika mayit yang dikubur tersebut bukan seorang Nabi, wali atau orang shaleh. Jika mayit 
yang dikubur adalah seorang Nabi, wali atau orang saleh, maka membangun bangunan di atasnya 
adalah termasuk qurbah (sesuatu yang di nilai ibadah). Sebab, dapat menghidupkan makam untuk 
diziarahi dan untuk tabarruk (mendapatkan berkah) sebagaimana dikatakan oleh Zakariyya al- 
Anshari dan ulama-ulama lain. 

Dalam kitab Asna al-Mathalib bab washiyat disebutkan: 

^ L*J ( 5^151 ^ LoJ ( JbrL-Jjl ’j ^ j 

OIS"" ISI JLaUiJoJl J jJu Cs jjs- O f .slI J jtij : Jl i . L$j iJ 

Js- IaJ aLImJI y lilil ^ Vj f.\l> ^ J ^ «S'I y> ^ 



“Sah wasiyat membangun masjid baik dari orang muslim atau kafir karena termasuk dari bagian 
untuk menjunjung syiar-syiar Islam. Termasuk juga makam para nabi, wali dan orang-orang shalih 
karena termasuk menghidupkan ziarah dan tabarruk di kuburan tersebut. Pengarang kitab 
Dzakha’ir berkomentar: ‘Mungkin maksudnya boleh membangun kubah, bangunan tinggi seperti 
yang dilakukan di tempat-tempat terhormat dan bersejarah itu baik adalah jika mayit dikuburkan di 
tanah milik pribadi dan bukan kuburan musabbal. Sebab, hal tersebut dapat menjadikan sempit 
bagi muslim yang akan dimakamkan di situ.” 

Sedangkan menanggapi hadits riwayat Muslim yang sering juga dibuat dalil oleh pengikut faham 
yang mengharamkan mutlak membangun bangunan di atas kuburan, yaitu hadits berikut: 

jjJ <3ll 

“Allah melaknat orang Yahudi dan Nashrani yang membuat masjid di kuburan-kuburan para 
nabinya.” 

Al-Allamah Abdurrauf Al-Munawi menguraikan bahwa hadits di atas berbicara tentang perilaku 
orang Yahudi dan Nashrani yang membuat makam para nabinya sebagai arah kiblat dengan 
iktikad yang bathil. Mereka juga bersujud di kuburan para nabi tersebut karena ta'zhim 
(mengagungkan), menghadapkan shalat mereka ke arah makam tersebut dan membuat berhala- 
berhala yang menjadi sebab Allah melaknat mereka. Dan hal inilah yang dilarang oleh Allah 
kepada kaum muslim untuk mengikuti perilaku mereka. 

Adapun membangun masjid di samping makam orang shalih atau shalat di kuburan dengan tujuan 
pahalanya disampaikan kepada mayit yang dikubur di makam tersebut dengan tidak ada niat 
mengagungkan tempat tersebut atau shalat menghadap makam-makam tersebut maka itu tidak 
ada dosa baginya. Bukankah makam Nabiyullah Isma’il berada di Hathim (tembok Ka’bah) di 
dalam Masjidil Haram? ( Faidh al-Qadir juz 4 hlm. 591 (hadits no. 5995).) 
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Rujukan : 

Hasyiyah asy-Syarwani juz 3 hlm. 216. 

Ibid juz 3 hlm. 217. 

Hasyiyah al-Bajuri juz 1 hlm. 257. 

Hasyiyah asy-Syarwani juz 3 hlm. 216. 

Tarikh al-Hawadits hlm 54 

2587. HUKUM MEMAYUNGI JENAZAH SAAT 
DIBERANGKATKAN KE MAKAM 

PERTANYAAN: 

> Putri yang Slalu Tabah 

Assalamualaikum.. Poro yai tangkled maleh.. Tradisi daerah saya (mungkin juga ada di daerah 
lain) ketika mengantar mayit / jenazah ke kuburan itu selalu menggunakan payung dalam kondisi 
apapun (hujan, mendung, panas, maupn teduh) 

A. adakah tuntunan dalam syara' (dalil) baik berupa ayat / hadits / qoul fuqoha yang menerangkan 
hal tersebut ? 

B. jika tidak ada apa hukumnya melakukan hal tersebut ?? Matursewun.. 

JAWABAN : 

> Fakhrur Rozy 

Memayungi jenazah saat diantar ke kubur hukumnya sunnah. 

Nabi pernah memerintah pada Sa'ad bin Malik, menutup dengan kain disaat menguburkan Sa'ad 
bin Mu'ad, diatas kuburannya. 

Saya mengilhaq kan kasus payung dengan melepas sandal diaria pemakaman dan menutup 
dengan kain ketia mau menguburkan, dengan titik temu, sama2 litahramil mayit. 

A - ^ ^j A d^ ^ 4)1 ' J>. AJl» o>. J* J* a* ^ <3'jA ^ 

au! j ^ A*-* A^ auI A * 9 ^Jl Jjjj Aif- au! j A*-* jjii ^jy- ill jum» ‘—jjZj *As- 


www.quran.snble.com/articles.php?cat=85&id=1245 
Masih dikitab yang sama, 

- 2 A^jls<aJl - ( ^9ji Jl A*V' ) e jyfj Ji A' J'jA J3 « 

J^rA <3)1 ‘U'-j <_a!A' JU Jj>r 'j* JSl liJLii Jae- «tA' Jli 

Api 4&lj .sU^ ^ (J aJp <d*ij tjuil jj-ot (J oUr aLJJ atA'j 

•&' id^ ^ 4M ' Alu u* AJl» c/- u* u* o* z&j*' u* AjA ^ A"^j 

aui ^9j a*-* a J? A^ a A* 9 J^ (A’-) ■ s ^* ui 9- jA' <> ji~«£ A^j A^ 

vA' A~A o^S" j i-Jjii jA' A^ j*** J 4 - p 


Www.forum.sedty.com/t297797-2.html 

> Ghufron Bkl 

Pemahaman saya ibarot di atas mengacu pada saat penguburan, bukan saat pemberangkatan 
pada kubur, menutup pada saat penguburan mengacu pada menutup aurat, waktu di kubur kan 
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ada tali kapan yang dilepas, pada saat itu hawatir aurat terbuka. 

> Hasyim Toha 

Mungkin ibarot ini bisa dimasukkan : kalau hukum memayungi pada kuburan makruh kecuali ada 
tujuan yang benar semisal untuk melindungi pengunjung yang hadir ke kuburan tersebut untuk 
membacaya ayat quran dsb... Lihat TUHFATUL MUHTAJ : 

y* W‘’J* f 'M ^ j** tijsj dl Jll 05 J A*a! C djaJl AAl^ jf- aji* Oj*j ^ 

—a I i jJlj j*$\ y c-~Jl js- 0 ajI»Oj£j ots” aaI^S” Mi 'illj JJJaiil. 


Yang makruh itu jika memayungi kuburannya, itu saja, kalau hanya memayungi dirinya atau 
memayungi mayatnya disaat pemakaman, tidak masalah alias tidak makruh. Bahkan ketika 
ihrompun tidak apa memakai payung karena bukan termasuk larangan menutup kepala. 


Jli (*f <b _ a^r y**- j* ^ y. djj j* JiL. jA jj jl^Ji CL J 

j ^A J cJi j,1J AjAJtil d AljfA A' Ajlp aJJI d y* J (J ^AJ 

^*A-JtJl AjIp aUI d y* j ^ ^d>-lj Aj i^Aj A^U^fj (JUj aaaj 


Dan telah menceritakan kepadaku Salamah bin Syabib Telah menceritakan kepada kami Al Hasan 
bin A'yan Telah menceritakan kepada kami Ma'qil dari Zaid bin Abu Unaisah dari Yahya bin 
Hushain dari kakeknya Ummul Hushain, ia berkata, saya mendengar mendengarnya berkata; Aku 
ikut menunaikan haji bersama-sama dengan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ketika haji 
wada'. Aku melihat ketika beliau melempar Jamrah Aqabah. Sesudah itu, beliau pergi dengan 
kendaraannya bersama Bilal dan Usamah; yang satu memegang tali Unta, dan yang satu lagi 
memayungi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan bajunya dari terik matahari. (SHAHIH 
MUSLIM). 

> Abdur Rahman Assyafi'i 

Ini aku hanya menemukan ini, 


MU/»U ijy* j 

A^jL-l) I J t jP Aji J iji y Jp : CAJI4U ^ y (3 (Jli C AjaJI j AAjji-lS” A^SJjJI (3 J (O^jUS* l by~J L» «I y}S <_.j 
^1 >_j SjUsr A^aAj Ijvjil j ^^aiIaJ.1 y.j 0~iJJ <_J yi ^jlaju J J c5jl4-t AJUI) j OLJt yp-\^i 

^ j (d_ji*ii (iiii U> 01 j*JL-< j aJp auI <&! J yj o-ij AaJ» 1» 01 cSjj (^Hsd' J .1^* a3i! Oi^jil 

OJUi jjp j djLu^o aiJaaj ^1p j AjaJIT j-a Ia Jp ail*Jl (3 ^JaJl J Ua Aili Li (_^1 aJ y&Ca . ^j ... 

0V1 I—ijy»il (_£* Aj^it j tOljj^JlLt 3-^il j Aa-(^-1 j AjaJI Aj J^j.1 j OjJ.1 jiy AiJJl (J j (O^jUS”) aJ j» 


OjjaJI ^jS»»iil = 04iil ^ ^ js^siJl Aj-iU>- (1/ 464) 

«Oaj ^ i_j*j Igjf Sjj Jii L^JiU'l Jaj jf Jgt J-i L»t aLalljt ot ^^1^^ 1 y~*- 

jj Ai«Xjl I^jUj ^ sf^Jl 0>A^j A ajt&j d (j* ^*«SJl (j^ d^*J 4 j-i^»«AJl J if- ^ g '■ p ^ |t4*Ui 

jU tit 3 a j>«Jl (J^* ob JUJl apWsI ifsr iJj dJdjS' \^ky ^ij i»_*aJL!Ij ^JiS" j yi\ OwiJlS” (^j»JLil ^ li jii Iaj 

OjJ' {\j\ U* _>aj (>>) jSC" 

Jenazah saat diberangkatkan ke makam dipayungi bagus, dengan dua alasan saja karena tidak 
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ada larangan dan dengan tujuan ikromul mayyit, Ulatnya ikromul mayyit. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb574788315877314 

2675. HUKUM MENYIRAM TANAH MAKAM DENGAN AIR 
USAI PEMAKAMAN 

PERTANYAAN: 

> Ihsan Udien 

Assalamu'alaikum, apa hukum menyiram air di atas tanah setelah pemakaman / penguburan 
mayit ? 

JAWABAN : 

> Timur Lenk 

Wa'alaikumusalaam, Berikut kutipan dari website Nahdlotul Ulama : 

Imam Nawawi al-Bantani dalam Nihayatuz Zain menerangkan bahwa hukum menyiram kuburan 
dengan air dingin adalah sunnah. Tindakan ini merupakan sebuah pengharapan -tafaul- agar 
kondisi mereka yang dalam kuburan tetap dingin. 

Jjjjt AjU) iwjaJl A^ol^1 }LJl 0^1 i JJ Jl fU JA JJi S/j yjiti iji> fllj Jai t J J 

154) 

Disunnahkan untuk menyirami kuburan dengan air yang dingin. Perbuatan ini dilakukan sebagai 
pengharapan dengan dinginnya tempat kembali (kuburan) dan juga tidak apa-apa menyiram 
kuburan dengan air mawar meskipun sedikit, karena malaikat senang pada aroma yang harum. 
Begitu pula yang termaktub dalam al-Bajuri 


...«•sjA* £ J-j aJ.p <5)1 *j Sl t i ot s-U:. jULil Jj> ot 

jja?- AJ j+ai 01 Ai. Jl) y J U» J j»l j9- JlLl ApL> 1 ot A£»ol j J JoJ*} Jl» ApL> 1 AjSl Aj JJ\ 

A_kll 'A*J\J\ v J. Uy» 

Disunnahkan menyiram kubur dengan air, terutama air dingin sebagaimana pernah dilakukan 
rasulullah saw terhadap pusara anyaknya, Ibrahim. Hanya saja hukumnya menjadi makruh apabila 
menyiraminya menggunakan air mawar dengan alasan menyia-nyiakan (barang berharga). Meski 
demikian menurut Imam Subuki tidak mengapa kalau memang penyiraman air mawar itu 
mengharapkan kehadiran malaikat yang menyukai bau wangi. Hal ini sebenarnya pernah pula 
dilakukan oleh Rasulullah saw 


Artinya: “Sesungguhnya Nabi Muhammad ShallaAllahu alaihi wa sallam menyiram [air] di atas 
kubur Ibrahim, anaknya dan meletakkan kerikil diatasnya.” 

Begitu juga dengan meletakkan karangan bunga ataupun bunga telaseh yang biasanya diletakkan 
di atas pusara ketika menjelang lebaran. Hal ini dilakukan dalam rangka Itba’ sunnah Rasulullah 
saw. sebagaimana diterangkan dalam hadits 
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^L»j aJp auI ( _ 5 Us jf- <5)1 j jj-Up' ^j* ja (_£*aS/1 jf- 5j j(** jij bfo^- : bfo^- 

OlSsi jg^l t»fj OjJl V OlSCi L^A^s-f L«f jjz ^ Uj OU^—i U^il :Jlai j* • 

L^ip Juaj of aI*J ) : JlSi ? Ija c-^- wg j*J *ut J y*j b :t_^iUi tSo^-lj j3 J5" ^ j^A |*j i l j i! i^aij LgJLij aJsj «Jj ^5 

C^' JjU) 

Dari Ibnu Umar ia berkata; Suatu ketika Nabi melewati sebuah kebun di Makkah dan Madinah lalu 
Nabi mendengar suara dua orang yang sedang disiksa di dalam kuburnya. Nabi bersabda kepada 
para sahabat “Kedua orang (yang ada dalam kubur ini) sedang disiksa. Yang satu disiksa karena 
tidak memakai penutup ketika kencing sedang yang lainnya lagi karena sering mengadu domba”. 
Kemudian Rasulullah menyuruh sahabat untuk mengambil pelepah kurma, kemudian 
membelahnya menjadi dua bagian dan meletakkannya pada masing-masing kuburan tersebut. 
Para sahabat lalu bertanya, kenapa engkau melakukan hal ini ya Rasul?. Rasulullah menjawab: 
Semoga Allah meringankan siksa kedua orang tersebut selama dua pelepah kurma ini belum 
kering. (Sahih al-Bukhari, [1361]) 

Lebih ditegaskan lagi dalam l’anah al-Thalibin; 

(_Jg J\ OUo J\ y*j j* 0 ~pl C I 4 ) j j yj jJbl t -1 jj »r 

Disunnahkan meletakkan pelepah kurma yang masih hijau di atas kuburan, karena hal ini adalah 
sunnah Nabi Muhammad Saw. dan dapat meringankan beban si mayat karena barokahnya 
bacaan tasbihnya bunga yang ditaburkan dan hal ini disamakan dengan sebagaimana adat 
kebiasaan, yaitu menaburi bunga yang harum dan basah atau yang masih segar. 

Redaktur: Ulil Hadrawy 

http://www.nu.or.id/a,public-m,dinamic-s,detail-ids,10-id,39690-lang,id-c,ubudiyyah-t, 

Menyiram+Air+dan+Karangan+Bunga+di+Kuburan-.phpx 

> Rampak Naung 

Hukumnya sunnah. Selengkapnya baca di sini: Menyiram Kuburan dengan Air Bunga 
Ketika berziarah, rasanya tidak lengkap jika seorang peziarah yang berziarah tidak membawa air 
bunga ke tempat pemakaman, yang mana air tersebut akan diletakkan pada pusara. Hal ini adalah 
kebiasaan yang sudah merata di seluruh masyarakat. Bagaimanakah hukumnya? Apakah manfaat 
dari perbuatan tersebut? 

Para ulama mengatakan bahwa hukum menyiram air bunga atau harum-haruman di atas kuburan 
adalah sunnah. Sebagaimana dikatakan oleh Imam Nawawi al-Bantani dalam Nihayah al-Zain, 
hal. 145 


^jjl SjU) vjaJl ^1 SSsj }LJl 0^1 i JJ Jl ja JJi S/j iijjti y jiis iji> p-LLj jJbl J*j 

154) 

Disunnahkan untuk menyirami kuburan dengan air yang dingin. Perbuatan ini dilakukan sebagai 
pengharapan dengan dinginnya tempat kembali (kuburan) dan juga tidak apa-apa menyiram 
kuburan dengan air mawar meskipun sedikit, karena malaikat senang pada aroma yang harum. 
(Nihayah al-Zain, hal. 154). Pendapat ini berdasarkan hadits Nabi; 
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<uf j <u1p <5)1 4 _ s Cs jf- U-fif- <5)1 j 'jtls- j)} j* <j- jjU 9 j* j* j* Vj'" j*^ uL>- : bfo^- 

OlSsi t»fj OjJl V DlSsj L^A^s-f L»f j^S" ^ Uj —i :JUi OUi*j ^j^JL y . 

ijuaj 5)f aI*J ) ijLai ? I5 a auI 'j il^JUL» ^-5 ( JS” j y- a « £ » > aJ«j «Jjj^r j*-> 

1361 |*i j <£ jl^Jl (U~—J jJL») 


Dari Ibnu Umar ia berkata; Suatu ketika Nabi melewati sebuah kebun di Makkah dan Madinah lalu 
Nabi mendengar suara dua orang yang sedang disiksa di dalam kuburnya. Nabi bersabda kepada 
para sahabat “Kedua orang (yang ada dalam kubur ini) sedang disiksa. Yang satu disiksa karena 
tidak memakai penutup ketika kencing sedang yang lainnya lagi karena sering mengadu domba”. 
Kemudian Rasulullah menyuruh sahabat untuk mengambil pelepah kurma, kemudian 
membelahnya menjadi dua bagian dan meletakkannya pada masing-masing kuburan tersebut. 
Para sahabat lalu bertanya, kenapa engkau melakukan hal ini ya Rasul?. Rasulullah menjawab: 
Semoga Allah meringankan siksa kedua orang tersebut selama dua pelepah kurma ini belum 
kering. (Sahih al-Bukhari, [1361]). 

Lebih ditegaskan lagi dalam l’anah al-Thalibin ; 

J\ OU*JjJl y-J £ Jp y Xy\ L» Lgj ^pij 3S ”y <iP- <_A<b*j <ulij £\J yj jJbl f Jis- f.\ «Jj y- £-Aj y~J 

(119^ c2 .j- ^IkJl VUI ) 


Disunnahkan meletakkan pelepah kurma yang masih hijau di atas kuburan, karena hal ini adalah 
sunnah Nabi Muhammad Saw. dan dapat meringankan beban si mayat karena barokahnya 
bacaan tasbihnya bunga yang ditaburkan dan hal ini disamakan dengan sebagaimana adat 
kebiasaan, yaitu menaburi bunga yang harum dan basah atau yang masih segar. (I’anah al- 
Thalibin, juz II, hal. 119) 

Dan ditegaskan juga dalam Nihayah al-Zain, hal. 163 : 

,jJjJt SjU) J-S ai^-f jJt JLi jy> Uj Ul 9J U O-li) jiii —j AjI) tOU>o J\j yaa-ii I Jj yi\S~ J\ s-’-^-JJ 

163) 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka memberi harum-haruman di pusara kuburan itu dibenarkan 
termasuk pula menyiram air bunga di atas pusara, karena hal tersebut termasuk ajaran Nabi 
(sunnah) yang memberikan manfaat bagi si mayit. 

Sumber Simak di: 

http://www.sarkub.com/2012/menyiram-kuburan-dengan-air-bunga/ 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/571 188109570668/ 

2697. HUKUM MENGUBUR JENAZAH DALAM PETI TANPA 
DIKAFANI DAHULU 

PERTANYAAN: 

> Brojol Seno 

Assalamu'alaikum wr wb, bagaimana hukumnya mengubur / memendam mayyit tanpa dikafani 
akan tetapi ditaruh dalam sebuah peti dan dikuburkan bersama peti itu...?? Ditunggu 
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jawabannya...!!! 

JAWABAN : 

> Abdur Rahman Assyafi'i 

Wa'alaykum salam wr wb. Mengubur mayat dengan peti hukumnya makruh karena termasuk 
idho'atul maal.Terkecuali jika tanah pemakaman berair atau karena kemaslahatan lainnya 

I J j aJs> A^y/> ^ V AjUI 

(J a*-aj 'j* JJLit j (JU i Ai*^ Ajji oJ.1 J** - s^S”j aJ y .ajIJLi JlJlW’ ajS” j 

J,l Oli liAJjj AS~a j Xibj N J Aji C-J.I J*ar JijJjUA a^£j J Aa-j-i j J <JU» A-» OV J <_atjlit 

AiM A<v j Jlil ^ aJ| (ijJisfiJl (^1 j AA^S” !A» (J Uyi j ejljj JSjJisfiJl 

L^JU v J>r ' 


Jika menilik lafadz 


^ a u j ji^jvr jiit ^ j, aji jc$» ^ j 


Meski peti sangat diperlukan demi kemaslahatan mayit, tetapi tak dapat menggugurkan kewajiban 
pengkafanan. 

Sekira mayat dimasukkan peti tapi tidak dikafnani maka ia ibarat orang dalam kamar yang 
telanjang padahal penutupan aurat pada haq Allah adalah lebih utama ; 


U Y h ^UaJl =UUI 

^Lwm3I AajjI ^lp AJJ 01 A^S"" (J jUiJl 0-Lo-lpl L» (J 15 Aill 

Lilja» aIsLIv-I As-M V Ija j jJL» jA j J,U«j a3»1_ 


Mayit dibungkus dengan daun pisang ? jangankan daun pisang rumput-rumputan juga boleh... 

UstwA 0 J^a^\ L»-» (jUs> ^ -iUr <-^>r J V y •k* Ji jt Oli J tjviaJl J «jjp' -Asr J 01 .AU- (J f J 

> Brojol Gemblung 

Kita semua sudah sama-sama tahu dan mengerti bahwa pengkafanan mayat adalah sebagian dari 
hal penting dan wajib dalam prosesi tajhiz janazah. Hubungannya dalam hal ini bahwa kewajiban 
menutup aurat atas orang yg masih hidup karena unsur efek yg berupa fitnah, bukan karena aurat 
itu sendiri. Sehingga apabila seseorang telah meninggal dunia maka padanya terdapat hak Allah 
yg harus dipenuhi, yakni menutup auratnya, dan hak mayat yaitu menutup seluruh badannya. Oleh 
karena demikian, hak Allah tak bisa gugur biar bagaimanapun, dan memasukkan mayat ke dalam 
peti mati itu belum menggugurkan hak Allah, dan demikian juga hak mayat. Hal ini bisa diambil 
mafhum dari ibarot berikut: 


1 Y <1 A^i.^11 - Y £ - Ucl 

i±a.t_J jiJJ£ jUiSjjo jlYjjJA. jSjk; J. j iuj Uja.A jlKajj i(_£ J&j A-AJJ J-%lijk; V(j -a-J J*U<j V(j -uAjj 

^ ^*^C5 4 ±LA ^ 

ilj (J -ol Ic-ILa^o IKi^j oiL-u^ liK jA j -ujUj ILtjjSt jA^I V IuiSLLa 

jA J joiIjj jiA IIcjCIi io JjG j >*»<\ J Uij-aW; jA J jlljUdllc Ali^oW 

jjaiaUaA .ajA J J(J U JJ^A. J Ujlla lljvlclic ill JJJA LoiflUaA jIIaj^ -ajA. 

jjla^ IVclJ 1] ,JA A i) lVi-V !V -^.u ilclcj V Ail Ik axU^ t jail iUI UL IIajC^ Uk 

£»J^o LbiiflUa jai^g. Ia. 
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Terkecuali situasinya memang darurat, seperti tidak menemukan penutup sama sekali, maka 
memasukkan mayat ke dalam peti mati sudah dianggap cukup, dan hal demikian wajib dilakukan. 

\r\ Ji - y ^ - jJikJi 

-Ajuj M j t Jaj V ?jJU- AjS/ aJ C~wJl JUok V J 4 » lyJ- 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/57424301 9265177 

2737. CARA MENGURUS POTONGAN ORGAN TUBUH 
YANG DIAMPUTASI 

PERTANYAAN : 

> Burhan WaHuwa Barohin 

Assalamualaikum..Mohon pencerahan sedulur, Bagaimana Kaifiah atau cara mengurus potongan 
organ tubuh yang telah diamputasi..? 

JAWABAN : 

> Abdur Rahman Assyafi'i 

Wa'alaikum salam., untuk anggota tubuh yang diamputasi dan kemudian orangnya mati, maka 
cara mengurusnya sama seperti mengurus mayat pada umumnya. Tetapi jika orangnya tetep 
hidup, maka cara mengurusnya cukup disucikan, dikafani kemudian dikubur tidak disholati. 

jb /y Jl 

<^l (O** t-jPr ji j): a !ji 1 J 'Hj£. tJZ a J aL~C- Jju <uip jjp f-jPr jJ J 

J tA^lp ^3 Aj ja Jby Jbrj Lil A*4P O.IT j . /s a •. U ^ AjJLfr OjL. j jl Aj(J b- AJL. aJL^AjI 

3 f yisil Aib j AijC: Aj\j\y 0 ~ i . 

Untuk keumuman amputasi cara mengurusnya seperti itu, bagian tubuh yang terpotong misal 
tangan disucikan, dibungkus kemudian dimakamkan. Tanpa disholati, karena bukan termasuk 
mayat. Orangnya yang dipotong masih hidup. Begitulah... 

-. Sekira dipotong terus orangnya mati (disini matinya 'aqiba) maka bagian yang terpotong 
terbilang mayat 

-. Jika tidak langsung mati, maka hanya disucikan, dibungkus lalu di kubur 

Persyaratan dalam pensucian, anggota tubuhnya tidak ta'adzur. Jika ta'adzur dimandikan dan 

ditayamumi maka langsung dibungkus dan dikubur. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/575821 649107314/ 

2834. LARANGAN MENGUBUR MUSLIM DI MAKAM 
NON-MUSLIM DAN SEBALIKNYA 

PERTANYAAN: 

> Sahlan Albanjari 

Assalamualaikum. Adakah larangan orang kafir dikuburkan di pemakaman Muslimin ? dan 
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sebaliknya ? Mohon pencerahan sahabat Piss-Ktb. Terimakasih. 

JAWABAN : 

> Eli Ang 

Allah Ta’ala telah memuliakan kaum muslimin dengan melebihkan dibanding yang lainnya di dunia 
dan akhirat. Allah Ta’ala juga menjadikan bagi mereka hukum khusus dalamb erbagai 
permasalahan. Diantara kekhususan tersebut adalah, dikhususkannya kuburany ang digunakan 
untuk mengubur orang-orang mati diantara mereka. Dan tidak diperbolehkan seorang nasrani 
ataupun yahudi yang dikubur di dalamnya. Demikian pula bagi ummat islam tidak boleh 
menguburkan di pekuburan mereka. 

Allah azza wa jalla memuliakan orang beriman dan menghinakan orang kafir. Dalam syariat 
dilarang menguburkan orang kafir di pekuburan orang Muslim, karena kuburan orang kafir adalah 
tempat yang akan diazab Allah, sedangkan kuburan orang Muslim adalah tempat tercurahnya 
rahmat Allah (ampunan dosa). Maka itu, tidak selayaknya tempat rahmat dan azab berada dalam 
lokasi yang sama. 

Landasan dalil Diantara dalil dari al qur’an dan sunnah serta penjelasan para ulama’ yang 
memerintahkan untuk membuat kuburan khusus bagi ummat islam adalah ; 

Pertama : Hadist Rasulullahsallallahu alaihi wasallam : 

“Ketika aku berjalan bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihiwasallam, beliau melewati kuburan 
orang-orang musyrik, lalu beliau berkata: “Sungguh mereka telah mendahului (hilang kesempatan 
mengerjakan) kebaikan yang banyak. ” Beliau mengatakannya tiga kali. Kemudian beliau melalui 
kuburan orang-orang muslim, kemudian beliau berkata: “Sungguh mereka telah mendapatkan 
kebaikan yang banyak.” Danbeliau melihat seseorang yang berjalan di antara kuburan 
mengenakan dua sandal. Kemudian beliau berkata : “Wahai pemilik dua sandal, lepaskan dua 
sandalmu ! "kemudian orang tersebut melihat dan ketika mengetahu iitu Rasulullah shallallahu 
‘alaihiwasallam. Maka ia melepasnyadan melemparkannya. (HR. Abu Daud). 

Dalam hadist yang lain Rasulullah bersabda : “Aku terbebas dari orang Muslim yang 
berdampingan dengan orang musyrik.” Kemudian, Rasulullah sallallahu alaihi wasallam bersabda 
lagi, “Supaya api darikeduanya tidak salingberdampingan.” ( HR Abu Daud ). Juga berdasarkan 
pada hadis yang menyatakan bahwa ketika Abu Thalib meninggal, Rasulullah menyuruh Ali bin 
Abi Thalib radhiyallahu anhu agar menguburkannya di tempat yang tidak diketahui orang ( HR. 
Abu Daud dan Nasa’l ). Hadist ini menunjukkan perintah untuk memisahkan kuburan kaum 
muslimin dengan kubura nmusyrikin sebagaimana Rasulullah sallallahu alaihiwasallam melewati 
kuburan orang-orang musyrik dan kuburan orang-orang islam. 

Kedua : Tidak diperbolehkan mengubur seorang muslim di kuburan selain kuburan kaum 
muslimin. Sebagaimana yang dilakukan oleh kaum muslimin semenjak zaman nabi sallallahualaihi 
wasallam, para khulafa’ arrasyidun dan orang-orang setelahnya. Hal tersebut terus berlangsung 
dan menjadi ijma’ amali untuk memisah kuburan ummat islam dengan kuburan orang-orang 
musyrik. 

Ketiga : demikian juga tidak boleh mengubur orang islam di pekuburan orang-orang musyrik 
dikarenakan adzab bagi orang-orang musyrik tersebut akan dirasakan oleh seluruh penduduk 
kuburan tersebut. Padahal adzab kepada mereka tidak terputus, sebagaimana firman Allah 
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Ta’ala; 

Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan petang, dan pada hari terjadinya kiamat. 
(Dikatakan kepada malaikat): “Masukkanlah Fir’aun dan kaumnya ke dalam azab yang sangat 
keras”. [ QS. Ghofir46 ]. 

Berkata Al Manawi dalam faidhulqodir syarkh jami’us shaghir : Sesungguhnya mayyit akan 
tersiksa dengan tetangganya yang jelek yaitu tetangga yang jelek dari kuburan si 
mayyit.Tersiksanya mayit tergantung dengan siksaan yang ditimpakan pada tetangganya berupa 
pedihnya adzab, bau yang busuk ataupun kegelapan liang lahatdan yang lainnya. [ Faidhul 
qodir1/230 ]. 

Ke empat: tidak boleh mengubur muslim dipekuburan selain kuburan ummat islam di dasarkan 
pada penjelasan para ulama’ di antaranya :Berkata Al manawi: Dan haram hukumnya mengubur 
muslim di kuburan orang-orang kafir atau sebaliknya. [ Faidhul qodir1/229 ]. 

Berkata Imam An Nawawi dalam al majmu’: Telah bersepakat madzhab kami bahwa tidak boleh 
mengubur seorang muslim di kuburan orang-orang kafir. Demikian juga tidak boleh orang kafir di 
kubur di pekuburan orang-orang muslim. [ al majmu’5/285 ] 

Berkata Abu Naja Al hijawi dalam al iqna’ : Dan tidak diperbolehkan untuk mengubur seorang 
muslim di pekuburan orang-orang musyrik dan sebaliknya.[ Al iqna’ 1/228 ]. 

Dan berkatapula : Harus dipisah kuburan mereka [ orang-orang kafir ] dengan kuburan kita 
sebagaimana pada waktu hidup bahkan lebih. Dan hendaknya dijauhkan kuburan mereka dengan 
kuburan kaum muslimin. Agar tidak terjadi dua kuburan menjadi satu karena memang tidak 
diperbolehkan menguburmereka di pekuburan kaum muslimin. Maka letaknya semakin jauh akan 
semakin baik. [ aliqna’: 2/46]. 

Demikian pula al lajnah addaaimah memberikan fatwa :Tidak diperbolehkan mengubur kaum 
muslimin di pekuburan orang-orang nasrani dan yanglainnya dari orang-orang kafir seperti yahudi, 
komunis, danpara penyembah berhala.[ 10/360 ]. Dan berkata juga :Tidak diperbolehkan 
mengubur seorang muslim di pekuburan nasrani karena akan merasa tersiksa dengan siksaan 
yang ditimpakan pada mereka. Dan seharusnya kaum muslimin memiliki kuburan khusus di 
tempat yang terpisah dari kuburan orang-orang nasrani. [10/480]. 

Demikianlah dalil-dalil yang melatarbelakangi untuk membuat pekuburan khusus muslim. Semoga 
kita dapat merealisasikannya danmemahamkan ummat akanpentingnya masalah ini. [ Amru ]. 
Intinya antara muslim dan non-muslim tidak boleh disatukan penguburannya, harus dipisahkan . 

> Kudung Khantil Harsandi Muhammad 

Tidak boleh Mayat muslim dikubur di pemakaman non-Muslim dan sebaliknya 
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J^ M *fi J ijJj«aU jljA-l , Jaj <U» ? «Jjj-ili j_j£ J* (»1-^ £• d*-\y .A^- J3 Ml <U»:> jl yiy , uyD-J.1 

Oi^-iil £• Ml aam (l ^III (vLJ.1 J$ <di» JLLj : ^ (V— _* I J! 

ji\A\ ^aJl M Vl^- jyJL-lt > ^LL. t) fJLJLl jia ^ L* : ^UU JI>Jl5109 : ^ 7 : ^ ^ML.^1 <uiil 
Jj (jyj—ll JLP ^UL* J3 j*-L«il DI : <—>l_^Jrl . ^rfljjS/l jliaiSlIj AjSJ y*Sll AjM jjajc» J5 5-^lpi ji\l* ds*y Mj DJUiJ eOj*il 
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> Mazz Rofii 

Penulis Rahimahullah berkata : "Orang kafir tidak boleh dikubur di pekuburan muslimin dan orang 

muslim tidak boleh dikubur di pekuburan orang-orang kafir".dst. 

a jJl» Js Mj ijyJLj.1 a jjJL* <_£ jilS” Mj } * <&l *^y >Jad* A \ Jli *(285 yp / 5 - t-J-igll £^j^ssJ.1 

<jy*l*~* 6jJl» (J ^S15” Mj jli£” SjjJL» (J ^ (*-4^ k ’J Ujbw’l (ji^l { ^jDlJl } jLi^Jl 

> Ulinuha Asnawi 

Saya tambah dari Majmu' Sarah Muhadab Linnawawi 5/285 Maktabah Syamilah : 

^ 4jil jJc <iill p 4 jQ>j OjIS^dI ^ 2 jI {^>aJI} *{jls&JI Ojjjio JV9 pLjjo ^3 qjjoJjujjoJI bjjjio jilS ^ 3 } 

^ji9 { l 4 ? 3 > ijv9 tglu^ 0 I 03 /JIjjoj 3?L> ‘UoD CjjLo 3 J 3 oj^jjo Pjdhjo <s3 jiS ^3 jIId Pjjsio &S jJho q9Dj 

flol j$b jJ| 04^1 ^3 o\ dJ| o 3^3 j^b u ^ 1 tgjl( 3 i>^>JI) ^$ 3 ! 

Jp US 3 ISJI Jl ^3 j^gJjjoJI 3 S >3 ^ 3 >jIc 3 gbjJI M 2 »Lo 3 CsyiiL 2 jJI 3 gd-iIoJI ^1 fb ^1 q9 Id^Sj 

jjjoIIjjoJI jjlio qjj q9Dj l^jil ILL^ol Jv $>3 J0i LqJi 9S3 LgJIoC I 3 J 3 JLLI tgijD J^l jJ| g9DJ L^jl 

J 4iC ^OJl Jypj i-jliaiJI gj jjoC ^?3j 3 Jl^ C^° 1 i* Ju!1 ll 03 joMi>I lij 1^3 Qj|jiduoJl3 

«UC ^lll Jypj jjoC oliS iS^I jj^l ISfi »3 qjjoLjuoJI jjIm ^3 L^Dj jjoli /JIjjo b93> ^3 CjuLo 
^Ljjo Lgiioj JV9 cbjlj*Ai ‘uT ^lll DVPj galj^l ^b CP d^ 4 jjJI ^ 3 j 3 g3jg*^> Dljljjj GvigjjJI 0 I 3 J 
jjlio <s3 q9dj tjjl J <s3 qjjuo> oypSJI j^^3 ^3 bjjio oJjjJ ijjjsio <s3 

l^jL 4iJI m>L^d &Ja93 qiqJ1jjoJI jjlio jb q9Dj LgjT ^3 Jv29ljJI j\i> 3 . v jjiSJU tgil^b qjjo11jxiJI 

picl «UJl 3 l jjua> IdB >3 ojjoJLjjoJI _^lio sbjJo jvlc b&- 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/652872861402192 
LINK TERKAIT: 

www.piss-ktb.com/2011/11/633hukum-jenazah-muslim-dan-non-muslim.html 

2865. BENDA YANG TIDAK BOLEH DIKUBUR BERSAMA 
MAYIT 

PERTANYAAN : 

> Abdul Jamil Bassalam 

Assalamu'alaikum.wr.wb..mau tanya " sejauh manakah definisi benda yang tidak boleh terbawa 
oleh mayit ketika dikubur., bahkan wajib menggalinya ketika diyagini ada benda bersamanya. ? 
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JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikumussalam. Tidak diperbolehkan menggali kubur seorang muslim kecuali ada dhoruroh 
syar'iyyah : seperti dikubur di tempat / tanah milik orang lain (bukan tempat keluarga/waqof), atau 
dikafani dgn kafan hasil ghosob, ada barang berharga milik orang lain yang ikut terkubur, seperti 
barang yang terbuat dari emas dll Tafsilnya : 

JIKA BARANG MILIK ORANG LAIN : 

a) , jika berharga (barang yang py nilai jual beli),si empu nya ridho atau tidak,maka hrs dilakukan 
penggalian untuk mengambil. 

b) , jika punya nilai harga sgt kecil misal cincin asesoris mainan yg harganya +- Rp 1000 atau 
2000, atau hanya sebuah peniti, jika si pemilik ridho (ridho dalam arti tanpa ada penggantian atau 
diganti dgn harga, maka tidak perlu digali ulang.jika si empu tidak ridho maka dilakukan 
penggalian. 

JIKA BARANG MILIK AHLI WARIS : 

a) , jika berharga, ridho tidak ridho harus digali. 

b) , jika bernilai sangat kecil atau sama sekali tidak punya nilai jual beli, tidak perlu digali... (kalo 
sampai digali cuma ngambil peniti atau sejenisnya). 

Berharga itu punya arti haqiqi dan majaz. 

Haqiqi = secara muamalah memang punya nilai jual dan beli 

Majaz = secara muamalah tidak punya nilai jual beli, tapi sangat berharga secara historis. 

Referensi: 

- Al baajuri jilid 1 hal 248 

Jhnl-k i-j ia_A ja.J U jis. jlj JaJ*( ) JSjJ tijjj ; «!□ j»jt J-ajjlSf J* jlkoSj» J*.j j iaJA 

l^aa^ aai^ UAal-J jliAJaA. -aadi aA. UjjSUKLaljij jV a£lj laA. u>>n^ LLalJ jAj aiijJ aSjJ laA 

lial(J jA j j\* IAjaA. .a. jjA. LliJaaa^ lLal(J \ J^aa£(j Al<j £l(j A$j .ala j -a£ II^jIaA. 


- Al-Majmu' Syarh Al-Muhadzdzab jilid 5 hal 514 

jl(j A^ jjl^S .cJ^ -A-ajaiA AlJ IUhVk * VaA. jl^ aSjljl Ijj Ujal.&a.jl^ -a£ l%l jjJalc-A. -al(J £.aj AaA. jlj Al<J 

aAilaJ aaatJ ijj V a^j(j jV .c-aLaA.. Al^j £tal a£je -KaA. .Adta-ilVjk JUl I1 a»«Vk i A il A j LL-ajlc_alLaxjjL_fl 

iLaA&t-at jjA. Uaj lV G . jC-ajiluili*^ ajajj^ jj jl(J £.aA j 1xj LlatlaA. jl^alatAt £lal JajaL^j t jjoixj a jl(J 

6 •*£) &0 V IkalS t aajaj aaI jj<_£ D-S^ LUa. ^La. j^La. SIJ 

« ! i G -ixjl -al axj liu£^» a^ A jo lYdal* allajj^jA A£j| alLaaCa 

- Bughiyatul Mustarsyidin hal 93 

iL^jyJbo j 3 >j ijlsjj Lflji ^3 j p 4 aJL >3 i&IjjoJI jvi jOi> jj_pj&jl±>JI jiuu jJj 4sb>oJI jv9 Jlo IbaJls _ 

4 > 3 JI 3 ._3>l jjL> Oajdstiy OjjoJIpl j£\ bfi> 3^3 JloJI gjj*Ai 3 qJjoHJI 4 jj 3 JI Lojj l^ao ^^3 

iS_al 49^>b. 


Statemen dari madzhab Ahmad merekomendasikan dengan sunnah : 

I □ i» jl -iojjlSf a n . nW jiji».jlioiSj» 


- Tuhfatul Muhtaj jilid 3 hal 126 

| la(j IL-avl^ a^,^aAjau jll^al jo a^. jj j j£(J -al IlaL-ajJ aA. U jajA. jl j LajlS a^.j^ a^. jj j j^,UaA. ILDiai^ j j 

ia^ljS^ lDa£(J jl^-lLaJb -a^. A jlV j(J ,3 j1a. ; j^UaA. LL^^iJ ILlSaj^ A^.j j U^c joijjjAI axJ luiiualV -oaatlal 

aa-%1 jAj a.laji^l a.Ij 1^.1 A*k A^ ajI%1 j A*k 1^.1 axAAj%l a^.jj aaJj%l aia.j UjlAc_j ^adj lijjaA. 

j£Ujl ^LaL^j | tf jV £»Ja^.lA3(j -ajauij^j jV aal(J JjA ajJaJJ^ -al(J VaA. ajJaJJ^aij^jia jA j J£j!^ IlajCa j'iar JAjaA. jlJajjj lLal(J|jla!>l3A. ^.la j 

^ J ^ J-®£ al(_3 -aki i^JJjA. Alj k. ja^.1 -ujjJ i J aa.jft^.1 j U.Ao jV a^-jj ^ Aa^ ULj jl^.A ialiaA -aj Aacil 

iLaada -a^ ajAaA -ast^AAlj axJjl ULj jk^jl -al AaA. ^.lj AaA. ^ ^ja j jk jaiaAal -aaj -al -aj J£jA -a^ 
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LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/665497626806382 

2899. SAAT LAHAN PEMAKAMAN SEMPIT, BOLEHKAH 
MENUMPUKAN MAYAT/ KUBURAN 

PERTANYAAN : 

> Dwi Barcelona Trmbozso 

Asalammu'alaikum wr wb. Mau tanya : saya pernah ditanya, dan saya tidak bisa jawab, maka 
saya mau menanyakan sama ustad/zah di sini, mohon pencerahannya,., kalau tanah untuk 
kuburan sudah habis, gimana cara mengubur jenazah nya ? Apakah boleh menumpuk kuburan ?? 

JAWABAN : 

> Syifa Al'hasanah 

Wa'alaikumussalaam. Jawabannya BOLEH menumpuk kuburan jika dlorurot tidak ada tempat lain 
kecuali di tempat tersebut yang masih ada mayitnya (misal) karena sempitnya lahan pemakaman, 
HARAM jika tidak ada dlorurot. 

Tidak boleh mengubur mayit di tanah yang ada mayitnya juga bahkan kalau masih ada tulang 
belulangnya juga tidak boleh kecuali telah hilang bekas mayitnya yang artinya sudah hancur lebur 
dan hancur belumnya mayit dikembalikan kepada pengurus pemakaman (ahlul khibroh) agar bisa 
diketahui apakah lahan ini bisa dibuat untuk menguburkan mayit kembali atau tidak (ada pendapat 
yang mengatakan bahwa masa hancurnya mayit 15 tahun), namun di sini ada pengecualian yaitu 
ketika ada dlorurot semisal tidak bisa mengubur mayit di tempat lain kecuali di tempat tersebut 
sebab sempitnya lahan/TPU maka boleh mengubur mayit di tempat tersebut dengan mayit yang 
awwal karena adanya dlorurot.begitu juga jika banyak orang yang meninggal namun lahanya 
sempit tidak bisa jika di qubur satu-satu/terpisah maka boleh mengubur mayit lebih dari satu 
dalam satu liang qubur melihat dlorurot di sini yaitu sempitnya lahan pemakaman. 

Haram memindahkan mayit sebelum memakamkan mayit dari tempat si mayit tinggal ke tempat 
yang lebih jauh dari tempat pemakaman si mayit tinggal semasa hidupnya kecuali jika si mayit 
dekat dengan Mekah, Madinah atau baitil muqoddas dengan syarat juga jaraknya tidak sampai 
mempengaruhi berubahnya si mayit / membusuk dan bolehnya dipindahkan ke tempat tersebut 
setelah si mayit dimandikan, dikafani, dan disholatkan di tempat tinggalnya.menurut imam zarkasyi 
seyogyanya boleh juga di pindahkan mayit dari tempat tinggalnya ke tempat pemakaman orang- 
orang yang baik dan sholeh karena orang matipun ingin pemakamnya bertetanggaan dengan 
orang-orang yang baik dan sholeh. 


118 ^ 2 £ QjjJlkll 4jlc| 
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qjjjjoJI jo JS jwdjI 3J Lo go>JI qo juILoj paj .J3^ll ^ouiSioJ 1 3 103^3 ^uuLouJI gjjoj Lo ItigJj-i 

^ 9^1 JU3J0JI pliic go> p__pJ3 ‘OjjI olfi >3 JLiS j >I jvlc Cjujo Jbd JJi Q03 i^J JpJI J 3 >j 3 c^JU bu 
Jkurd jisu Cujo ilji| jjuoC 3 ju3nJI Cij6> 0 fc dLli jJj 0j3__>*rJI OCi qJ p2j 1 Qsuc>$ li$3 ipfi> jj£ 

4J30 J>jo <U 9 :> Jji 9 CjjjoJI Jij p_p>J3 i6j3j*aII i_JLd>j jj 3 ^3 I 3 (jjjj^ll vjj-i £ol>j 9 \y3j^ 
q 3 ^j Oj>j udjioall Cjj_j 3 I 4iodl 3 I <&o i_jjiij 02&. 0^ ^ o^d ^3° &J-4* 0 O 0 ^d J>jo dj 

4>3jJ cjj _^o J>jo ij 3 «ulc h^ l-^l l 3 c Lug^j 3 d I... r. so 1 I q ■ II cLljjj iaju^ jo>j 9 i CjujoJ I L^j 9 jislL 1 d 4 l ...nl l 

u-ccidjJI q^! COL0JI3 jjc >Jl jd jjlao 3J Lo dili JLiio q3^j qI Jls 
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148 u-o 3 £ 

j 3 LoS j 3>49 ta-lic lol 6 j3j*aII pdc dlc 4 qj_>>j J>jo 3 iS^LjJI ^33 (gJI jd jJb Cwo Jbd) '.olofi 
pJLc ji 9 isOlLjjj 42 jj 02 > dj $ 3 -> (jimJI j\y> p^l ( 42 jjQ<> dj JjS) -^39 (ji £._ 3 >l d^dil dLoj sI^uj^II 

(«1)3 §>> 13 ) 1^39 Ljuill M>C isi (^Jl d jJb) :«U 39 puuu_ftl j P Ittlkuo «Ldu &uoj3 j 3 ^jjo d 3 3 I j3-e^ Jj3 

iSiljj3 ijul > 3 jd &-03JO j 3 3I i_juL> j 3 dpj qL _>jflJI jo pkaJI joO d (obo) 1^39 dd d d. 
CjjjoJI d^ 8*^3 pJ J°j pUoaJI dc 3J Lo^ JjL> Lo-gJ-jj S-03 0)3 4 o_pJI Oj3jlib (gJI Sjszjj 1^39 

CujoJI 8*^3 1^3 f^>!^ pUaC go> ?j>J 3 l±>xij J 39 j^UoJI dUi ^9 J 39 I £_ g>ljjJ9 

j& qL ^3 cLjJI Jdi ijlSJLi \j£. liOLgjt ^!| JU 2 J 0 JI 3 4jLgjJI jjo Loo pic 3 «^33 jJ| (j& ob) -^39 _&l Lq 939 

JK ijil 3 J qIS 3 J Lo jjuoSiJI jo q 3 ^j JU 3 J 0 JI j&i pJ q ]3 j—dLi cLttj^^l (jvajjj (ju 3 joJI j& qL) '.4}$9 
(ji jvi Lo ^SiUdJI 3 jJiu «U93 ^Jjliuo g*zil 3 jo j**u'h pJ qLj pgJjLj , 3 ^ Opj pfi>j 3 J 3 O^cLu jisu Cujo 

ij^joI uj.p Jj 4j 9 ^dll dud Loj pixll ^3 Qijjl QJJ &°dl j 3 ^ ^ Jp -- 1 juo9 «Lzoj Louo 

jji)^ «Ujo gjLo 15 I 3 ujjjJI ^^3 «Ujbj J^juoj 3 dJU Ojjio ii 2 j Qp» ^J >3 Idosj qIS 3 J 3 OjjC 3 J 3 
qo qj^jojJI dLio yS& «bjjJI dc pKioJJ l3j*zDj pfiiljdl ^Llc»^!I jo bj*^o ^3 OibJI «Li 0 _>> Lo 6 j 3 __>*aII 

_ftl g*zo 3 all dJUi jjC ^3 o9dlb «Uc cbaLuj^ll j^joj i9 d dc 030 jD j Lo «U^! ^9^11 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/6931 17800711031 

2996. KESAKSIAN PADA JENAZAH SAAT MAU DIKUBUR 

PERTANYAAN: 

> David Firl 

Apakah kesaksian pada jenazah yang mau diberangkatkan itu bisa jadi do'a ?? Misal jenazah 
tersebut baik atau buruk. 

JAWABAN : 

> Abdur Rahman Assyafi'i 

Dalam hadist no. 29 kitab ushfuriyah dijelaskan, bahwa Nabi telah bersabda : "Apabila ada 
seseorang meninggal, kemudian ada 3 orang yang mensaksikan mayat tersebut adalah golongan 
orang yang baik, maka mayat tersebut wajib surga. Sahabat Umar bertanya : jikalau dua orang 
bagaimana ya Rosul ? Nabi pun bersabda : meskipun itu 2 orang. Adapun jika 1 orang, sahabat 
Umar tidak menanyakannya kepada Beliau. 

OjJT Jj*J JA U J <Lj!p aUI <*l)l Jj --j JlS J,l*J *l)l J J) ytS- Xs- 

jvJ—i j aJLc- <3)1 JL*~< jl j ObJt jJ j Jli DUJt Dt j <3)1 J j-- j U c—Lii aJtI c. 


C--JU. JIS aj-Vl d,\ o* 

j££: a) a~a9 

a^ijJi jf. 


> Ghufron Bkl 
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Hukum persyaksian tersebut adalah sunah, karena ada anjuran bagi orang yang menghadiri 
jenazah adalah harus berprangsaka baik pada mayit baik ia mengetahui riwayat hidupnya atau 
tidak sebab secara hakikatnya tidak ada yang mengetahui antara baik dan buruknya seseorang 
kecuali ALLAH swt: 

v/m jijJi 

J' JTSVI : J-M V' /Jb Vlj cjl J* *hi)l wJh J 

Mayit yang disaksikan baik oleh minimal dua orang maka akan dimasukkan surga.: 

112 : aJL~* ^j-i J)oa 

J-a4 aJ J»f D_jJJLi Jju aJLp c-~Jl Jp SMsaU ^ Uasw of ^ tU» ( ) 

iiJLii Jp oL» jl I j» Uti» Oli” 0} LJlj I jAUti. Oli” J j o*. JS” J aji Js ^ J«Jl 01 Ml Ai~Jl J 

t. aipOj ^ Jo J cJli” J Jj «jJ” jj S/ of jAj oli Ajf I yA .p j I jaUo JC J jf 

-»1 As^-yy bJP tfffclJl a1£) 1*5” j-iJl) a J J”"Aj of |t-$j jlsr 

(296 : —9W» / 5 — (^jlajl 

^y Lgj gij Aij AiiJuJl c—*Jli JlS ij~*^l jjp eJU y ^ aJJI JLp ^jp o JaJl LjJb- j*-L«w« OIap 

jA j*J 0-9rJ AiP Aill J j-*P Jlfli I J jS- Jp «jU>r Oj-*» AiP Aill j oUaivJl jjj jaS- Jl 0—1»*» 

Jjf (JUi 0*»rj (jLii lj*5 Lg-»»-L<a Jp |*J 0**9rJ AiP AUl j-*P J'a» \y? t - Jp J*^ 

L dii !u»Jl <5)1 Al^of “bvjf aJ .a^ J— Uuf J—j aJp <5)1 J*» ^^Jl J'* lli"" oli Jl» ^jOj^Jl b o-»-j L»j oli» 

ol »A>-I^Jl ^jp aJL»j J OUjIj J15 OUjIj LJLaa Aj^hj j Jl» 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/7421 12245811586/ 

3101. MENGANTAR JENAZAH DIIRINGI BACA SHOLAWAT 

PERTANYAAN : 

> Ahmad Nur Hadi IbnuSabil 

Assalamualaikum warohmatulloh, ada pertanyaan yang sangat urgen sekali: 

Diskripsi masalah : Disuatu desa ada tokoh ahli terbangan ( sholawat ishari), ketika sakit sakitan 
beliau berwasiat kepada seluruh keluarga dan tetangga yang menjenguk agar ketika dia 
meninggal , ketika diantar ke kuburan dan akan ditimbun ke tanah untuk dibacakan sholawat 
nabi.Pertanyaan: 

1. Bolehkah menuruti wasiat beliau,dengan mengantar jenazah dan mengebumikan nya dengan 
lantunan sholawat ? 

2. Jika direalisasikan wasiat beliau, apakah termasuk bid'ah, jika bid'ah, maka bid'ah yg 
bagaimana? Matur suwun katah 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, membaca shalawat di saat mengantar jenazah hukumnya 
boleh bahkan ada sebagian pendapat yang mengatakan sunah. 


©2015 


/,piss-ktb.( 










| 3634 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


: j^iJi jta 206 :_<-->jiaJi yyj 

VI O y *.Jl £3 Jj LioJl J_^f Jaiiil «jS"J «Oj»j Uj O jlil ^ Lf) y^jlj J—iJ 

a*I/" y ^y li ^ L»j aj aS”^ 3 o-lu jU-i aJ^I 0^11 aj <&' 4 _ 5 C’ { J& #%>*■ilj j£”jJlj il)TyLilj 

ajllaJt j»L»f D^t JjcL L» <_jJLj JJ» jJj A^-iU- Jlij ^L«^Jl aJ15 L*5” Jj^I jJU^Jl 015" U jLipAj UJt Uajf oJUi 

c~*^- aij ajjUJ jUj Jlij Aijj aJ ^^VSCJLJ Us yoj o~JU J ^ 0^1 jJ UaOLJI 

^jl ^«Jl j5"OJb ^ ^ AmaJI L*jjj (Jlx*0*l y* AaLJUj L*j (_£^LJl 

_»1 aJLJLoj jt ^5sJl ii j 


Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/763636250325852/ 

3204. POSISI PENGIRING JENAZAH SAAT DIBAWA KE 
MAKAM 

PERTANYAAN: 

Assalamu'alaikum, mau tanya, nyuwun dijawab nggih. Apa benar, pengantar jenazah itu, 
sunahnya ada di depan jenazah? kalau seperti umumnya sekarang yang pengantar ada di 
belakang jenazah bagaimana hukumnya? dapat kesunahan tidak ? matursuwun 

JAWABAN : 

> Syarwani 

Yang namanya pengantar jenazah (musyayyi'in) itu ada beberapa kondisi, bisa brjalan kaki, 
memakai kendaraan, bisa di depan (jenazah) atau di belakang (jenazah), bisa berjarak dekat 
(dengan jenazah) dann bisa berjarak jauh (dengn jenazah). 

Di antara semua kondisi di atas, yang berjalan kaki, yang di depan, yang dekat, lebih afdhal. 

Dan yang berjalan kaki di depan atau di belakang lebih afdhal dibanding yang berkendaraan 
secara mutlak. 

Dan yang berkendaraan lagi dekat lebih afdhal dibanding yang berkendaraan tapi jauh. 

Dan yang di depan lebih afdhal dibanding yang di belakang. 

- NihayatuzZain hal 149 : 

3 LgjoLob 3 juiuill J*a3i 9^!I 3 Ojaj 3I ljj j 3 Lol 3 l$il> 3I L^joLoI Lol 3 ^iLo Lol i_£lj Lol JI32J <lJ gjjiuoJI jl pj 
<JD JLdi 9 l «_JLJ__>qJI LJ^IjJI 3 lalkuo l_£ljJI (j d J*^i 9 l 3I l$jolol juiLoJI 3 UjJ OfljJI 3J OpAJ 

lAIzUI qd J^oSl pLo^l 3 OjaJI 


> Ghufron Bkl 

Orang yang menghantarkan jenazah sunah berada di depan jenazah. Referensi: 


& <iujSii\ v_jjUI sLpj jb OjjSo 385 : 1 cjdl 6 jjjoC3 vJvj3jJ 9 Laib» 

Lgjotol y jJ'.'I1 13 I Qpn (jjjitojl IfilljJ l^i Noi fii I < ijn J. /S^ l tfi)|j i"iA'i‘I | 3 ] i " 11 ~^ 1 Iq ij<>i L^joLoI jbiloJI^ 

Jll i_9a*2> 3 I ijuOjjoS) jiaJ ^lj l^ao jv9 (jvajjj 4 *a 33 jJI ^3 «—j^I^JJ Lgil> 4io J^sl 

GuUl uslj *<£)\ jjoC ojT } yC iisujil oilJI v-jLS^oI i53_^ Oj^j iC jj&} 3^3 <b ujjJj ^l! 

3J ( LgjoLol Gv2jjoJl3 ) ^39. qQ> qjI «bo^33 { OjlisJI pLof o3jij0J y 0C3 j^j OT3 4^3 3 jl jdLs 
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CJLBj 0 I ^£lu CsJI J*pliJl 3 gjbJI gibo b5> 4 MLojo «ulu 6 S>l 3 CJ5> jl 6319 X ^31 ^liJ L^Ji^ l^otoLjj Jll 
3)3 Lgib> 4 io J*^l I^joLoI 4il3 Ijj_j 9 3I Lgjolol 3J3 qo I^Isj 3I Lgii> 3)3 jJJaJI gj 
_3>l Jjotii Cilj^iioJI oifi> ijjj u^pjl^JI £,393 jg ^aaj dJ 5>3 Lo -bEb ligJ3 i-jjilllj 

{ ^ _jSaJI jb 4jj£o 206 ! i_J3iiiJI jjjpj 

g9j3 LjjUI J30I jv 9 Cjyii>Jl3 iaiLII Dj5>3 dSszj L03 O90JI jv 9 j5>£lJI 3 Lgj I3 Lgjj33 tgjolol giujoJI [Jjjjjj 

jja 45 >jJi 9 CynJJ j\s 4 j 4 j^l 0 X 3 ^LJ }(9 Jld3 3ic 3 Ul jdbo Julll jdc O^L^rJI3 j£lll3 oL>*^6 X 03^I 

Jv 9 Jll^ GJoj-^ Lq 5 > j_|X j-i*bJI jv 9 q 15 > Lo jLjucLi 3BJ loj{ i*bjl Jib 3 blj 5 > \jg L03 fb 

LdjZ J3 CujoJIj cljjl 4 $jJ Gv? o^!,i2JJ J lsijJC3 &U\ og OjllSJI pLof qX JaL Lo v-jSjj Jj 9 3J3 g^loJl 
Cjj^SJLi QjaLiuoJI Jblbl qo 3 B>Lbj Loj «-S^JjJI obc 3933369 ys 3 juLolll ibj qjI Jl^ 303 _Gv 93 3 ? p^lSiJJ 
_S)I djiSj 3I Sljj jJj CsSjjoJI j 5 oJ 6 ^cLoljl Jblbl jLiboJll 3jkJI 33O jJj piblGl Lqjj 3 CS3Jjlll 

> Ulinuha Asnawi 

Kesunahan dalam mengirng jenazah dalam Al-Adzkar Lin Nawawi. 

ub ^ 0^ 6) J*^ol>3 Ojj^ao ij^j L03 OjjoJI oliL Loj 9 j$s. JI3 jJl&j 3 Jl j£hj ^lalijo q3^j qI «U i-oLjjj 
4 iaaJI 39 gjiiJ J&3 _^9 093 l 3 S> q ]9 <b 9 02xj ld ^1 Loj Cip^JI qo jb>JI _A>J3 L$Jii>i jj^^aog LjJ^JI Ii 3 > 
JbJI l 33 > jv 3 i 9 jS 9 JI32OH gjjo> g 9 4 iC G^jo 3$ b^Jl 9 ^ Loj p^KII qJ 9 £jlaJI viy-ScJb JLsjLij^I3 3^3 

Disunahkan ketika mengiringi jenazah, dengan terus berdzikr kepada Alloh dan bertafakur 
dengan apa yang dialami mayyit, andai saja hal ini terjadi pada dirinya. Dianjurkan dengan sangat 
menghindari percakapan yang tidak memiliki faedah, karena waktu itu adalah waktu berfikir dan 
berdzikir yang tidak boleh ada kelalaian, main-main dan menyibukkan diri dengan omongkosong. 
Karena omongan yang tidak berfaedah dilarang dalam segala keadaan, terlebih dalam keadaan 
seperti ini. 

g 9 jj ^3 OjLcsJI go jJjujJI Jb> jv 9 Cj3^uujJI p^iC 3 Jl ijwbj vJlLjJI 3^ 6) jliijoJI i_jl3*zill qI picl3 

OjbcsJLj (jlsiJJ Loj9 OjSoJ gQ>l3 OjJobiJ «IjI jv 3 J 3 6 j 5 )Lb 39 c Ua^= a JI3 <iili ^3 ^3 Osljij 03*^0 

jv^Dj u-^> 6 c qj Jj*zfxoJI Gdc 3 jI Jls iii9 «laJbij Ojj^j q jjiai ^3 3 BJ li^9 JbJI liifi» jv9 i_J 3 iboJI 3^3 
qAILJI OjjSj jj2j ^3 4 JXaII Jjio3 Jb|3 ^AiluJI «tl 9 JJj*Aj ^3 iSGjl jjio pjJI : obao b «UC 3 Jl 

Perlu diperhatikan, yang benar dan berdasarkan pendapat yang terpilih yang dilakukan oleh 
Ulama Salaf adalah diam ketika mengiring jenazah menuju lianglahat, tidak membaca bacaan Al- 
Qur’an dan juga tidak berdzikir dan ucapan-ucapan lain. Hikmah yang terkandung didalamnya 
sangatlah jelas, yaitu pikiran lebih tenang dan terfokus pada jenazah. Inilah yang dituntut dalam 
keadaan tersebut dan inilah yang benar. Oleh karena itu janganlah tertipu oleh kebanyakan orang 
yang melakukannya. Abu Ali A-Fudail bin lyadh ra mengatakan: Ikutlah jalan-jalan hidayah, karena 
sedikitnya orang yang melakukannya tidak menjadi mudharat bagimu, dan jangan pernah 
melakukan jalan-jalan kesesatan dan janganlah tertipu oleh banyaknya orang yang celaka. 

jdc bcl__>aJI o° Lo L0I3 . 4 jil 9 b b iSjAII ) j^uJI v>Luj jv 9 Ly3j ^3 

CCW63 1 ^93 cblaJI £,Lol>Lj pl >>9 4 C3*^030 qC p)bJI J3 bubuouJL Ocl^JI 0° L^j 4C3 b_>LizsJI 
^blujjoJI 3JI3 slJiiJI v_jlil ljLj$ jv 9 OjSjj pJ 9 Ojbjj q^joj 3 *j 93 ^Iojj^j iolc3 4^09 

Sungguh kami telah riwayatkan dalam kitab Sunan Al-Baihaqi sebagai dasar apa yang telah saya 
ucapkan diatas. Sedangkan apa yang dilakukan oleh orang-orang bodoh di Damaskus dengan 
membaca Al-Qur’an dan bacaan lainnya dengan keras dan mengeluarkan ucapan yang tidak pada 
tempatnya, maka yang demikian itu haram berdasarkan kesepakatan Ulama. Telah saya jelaskan 
dalam kitab Adabul Qura’ dengan rinci tentang perihal keburukannya, keharamannya dan 
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kefasikan orang yang mampu melarangnya akan tetapi tidak melakukan, dan hanya Alloh tempat 
memohon pertolongan. [ Al-Adzkar Lin Nawawi 278 ]. Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/780491 721973638/ 

3283. HUKUM MEMBANGUN MAKAM 

PERTANYAAN: 

> Syafeq Alvin 

Apakah mendirikan makam mewah itu haram?? Kasiih ibarot luurya...!!! Terima kasih 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Membangun makam, dari kitab fathul mu'in : 

Jjjuj 3 ! gjjuj jJ» 3 ! Jjjj i_ 93 >£ X <ulc 3 I jjiiU <S\ «U slb 0 ^ 3 . 

lo ^3 ^Jjjuujoj 4jIc 3 >j 3 I jjo Lcuo jjsu Jl gja&j cLu qIS qJs ^Jjoj N sluJI 43)lj^ J>j 03 
OjjoJI jbsoojl ijLy 4j^! Li 3^3 ^3 493930 3 I ^1 L$Jjluuj 03 l$JLol iJ_>C 1$j 9 ^9^JI :JLJI J3>l iLicl 

<U 9 't Loj ojjoLjjoJI jJb 4 j£ 9 . 

Dan makruh membangun kuburan tanpa ada hajat misalnya takut dibongkar, atau takut dibongkar 
hewan buas atau takur rusak oleh banijir karena telah shahih larangan itu. Makruhnya 
membangun ini jika ditanah milik sendiri, adapun jika membangun kubur ini tanpa ada hajat 
sebagai mana yang disebutkan , atau membangun kubah di kuburan yang disediakan umum yaitu 
yang biasanya penduduk kampung menguburkan disitu baik diketahui orang yang menyediakan 
makam tersebut ataupun tidak, atau membangun kuburan di pemakaman yang diwaqofkan maka 
haram hukumnya membangun kubur tersebut dan wajib di bongkar karena bangunan sifatnya 
langgeng setelah hancurnya mayat dan ini bisa menjadikan sempit bagi muslimin lainnya tanpa 
ada tujuan sama sekali. 

Penjelasan dari kitab i'anah syarah fathul mu'in 

fJS> 3 >j 3 cl^jJl 3 cLu^ll j 3 j 9 julLd^ :jvjOjj>jJI JI 93 . 

juLol^jJI 6 jLiC 3 . 1 S 3 I 0 JJ. 

jo I ^3 i4j i^Jjlujjo (jvi 3 J 3 IjuJbJI Jls .JjjliJI 3 OjbjJI slpOl 4jiLi 3 J 3 libjljj q 4 >JLoJI if&j 
iaC j&JI jusi ^3 .49)b> JpJI :JL 93 iiSjj 3 jiJI Leijjij pJ JJi J ^3 (41^3 go iSiLjJI ^bjjJI «U 

ol .491 j&JI \sS Lo ? UI. 

Al bujairomi berkata :" sebagian ulama' mengecualikan quburan para nabi, para wali, orang yang 
mati syahid, orang-orang sholih dan semisal mereka, (maksudnya kalo kuburan mereka maka 
tidak makruh dibangun ). Ibarot dari ar rohmani adalah : " memang benar kuburan makruh 
dibangun, tapi kuburan orang-orang sholih boleh dibangun walaupun kubbah tujuannya untuk 
menghidupkan ziarah dan tabarruk.". Al halbi berkata : " walaupun membangun kuburan sholihin 
tersebut di tanah pemakaman umum/ tanah yang disediakan untuk kuburan umum ". (maksudnya 
walaupun kuburan sholihin di pemakaman umumpun tidak haram dibangun) Dan alhalbi pun 
berfatwa dengannya, dan syeh az ziyadi juga memerintahkan hal tersebut beserta kekuasaannya, 
tetapi semua itu guruku as syubari tidak meridhoinya, beliau berkata :" yang benar tidaklah spt itu 
(membangun kuburan sholihih yang di pemakaman umum). Syekh ibnu abdis salam telah 
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berfatwa untuk menghancurkan apa yang ada di qurofah. Wallohu alam. 

Dan seputar membangun makam,dapat juga di baca pada link kami berikut: 
www.piss-ktb.com/2012/03/227-bangunan-dan-kuburan.html 

LINK ASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/78001 2788688198/ 

3297. HUKUM WANITA MEMIKUL JENAZAH DAN 
SEPUTAR HUKUM DI KUBURAN 

PERTANYAAN : 

> Abdur Rahman As syafi'i 

Assalamu alaikum, tanya ustad : 

1. Hukum wanita memikul jenazah bagaimana ? 

2. Aku sering melihat orang melempar tanah ketika selesai pemakaman, apakah itu ada 
anjurannya? 

3. Ziarah ke makam, kemudian mencangkuli kuburannya yang terlihat kotor dan banyak perdu 
apakah boleh? 

4. Ziarah kubur tapi ndak membaca apa-apa cuman nyapu. Membersihkan kubur, menyiram dan 
menabur bunga apakah boleh? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

No 1. Perempuan tidak boleh memikul jenazah. Imam as syafi'i dalam kitab al um mengatakan, 
dan juga ashab : " tidak boleh memikul jenazah kecuali laki laki baik mayitnya lelaki maupun 
perempuan dan tidak ada khilaf dalam masalah ini karena wnita itu lemah dalam memikul dan 
terkadang sesuatu terbuka darinya jika mereka memikul". 

- kitab majmu' imam nawawi: 

^3 jujI 3 I lj&> OjjoJI cI3juj 1 Jb>jJI ^!j OjLcsJI JjQ>j ^1 &S Jl9 ( £_jS ) 

3 J cjui o$juo Lqjj3 JjcjoJI \jC. v jgg*A) c Lili q^! ; (^9 . 

- tambahan ta'bir dari kitab fathul bary sarah sohih bukhory bab memikulnya lelaki terhadap 
jenazah, bukan wanita: 

3 jI I Lo 3&3 4jj jLjI 4 J&J 3 i L_ibuaoJI Jojjij jjC jvlc 4^3 1 q$£ 1 o ys3 liib 3 ^ Lo ij 3 ^3 

pl fO&i Lo 6 jb>JI cLuill JjlaL loa9 OJiusJI lifi> (t^\$ ^1 jJsj 1 

«LUl J^ujj S° Lc*_>> Jl9 . Jci 4 JJI 3 1 . " Luic pjaj pJ 3 i jjl±>JI fcU Ljj^j ": 0 JI 9 

JI 9 .^ : J 9 ? «uaal : Jls . 'A : J 9 ? «uk&jl: Jla9 1 03 jujJ i5l_j9 i OjLb» jv9 pluj3 4 j1c 4DI : 
cloJ*JI qjj 4JLujjqJI oiiBi <ul " v_Ot$joJI " ksS i533ill Jiij3 . . CjIj3>Lo jjC olj3jL> Qa>jl9 

i ijJj 4 szj dJi qKI sludlll Lgloo 3 -L 9 1 JL>jJI l^gjj^jj &jl±>JI q ^3 i pJj&j Lo 4 j9 i_jjjuJI 3 

ijD Qjisz*ALdjoJI ^!j ) : Jls Ojp» cLoill 4DI jiiC ifl : JLku qjI JI 93 . 4jjiaJI jJj >jwjigj9 JL>jJL 

0 I 3 LuaoJI jdc Jj i i_9k*aIIj o^uoLoj'^l jdc Jli ’A 40! I 0 L jjjjoJI \jj QjjJI C Uii 2 J 3 i 4011 ( cLjjJI 3 JL>jJI . 
L> JjJi jJj ^bbJ 0 juJI 4 juj3jujj>oqJI j 3 jo^!I JL>jJI jdj ‘UjujjJLj c Lu jJ I l_9&uO qI ^ 3^13 . j^jjI 

- nukilan dari multaqo ahlil hadis : 

6 jli>JI oa*P 3 N » : < jujI 3 ! 1^3 cjjjoJI z\^jj ojLLJI gLlujJJ 'A «ul jvjoIcI 3 
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Ioj j3 JASJI V jgg*z3j c Lili ! CSjliill 3^3 « OlOiSJI ... p$?bcl jJc JLJJI 

liiBi JV 9 Ift* jlcl ^3 JlSjJI Jlacl j ^3 L@_ilooj Jfi>3 cjui q^jjo LLSjI . 

No 2. Melempar tanah 3 kali adalah sunnah Rasul, sedangkan melempar tanah sambil membaca 
ayat minha kholaqnakum, wa fiihaa nu'idzukum, wa minha nukhrijukum tarotan ukhro adalah 
pendapat al qodhi husain, al mutawawli dan yang lainnya berdasarkan hadis riwayat imam ahmad 
tetapi sanadnya dhoif, meskipun begitu menurut imam nawawi boleh diamamalkan untk fadhilah 
amal. Wallohu alam. 


- kitab muhadzab imam as saerozy: 


li> pLj3 4 ilc 4111 jujJI } 


lj^j jjiJI <s3 l3i>j 0 i jjiiJI jihjjj jdc ^al lj:xLjjj3 

CjLjc* O^b jj3 \ s 3 } 


- syarah muhadzab imam nawawi: 

iSill 1^3 i ^>111 .luj qo gJ^oJI IsjjOl> ‘U^jj mI^J CjLi> Cj^j 4 jJc q! jjiiJI jic ,jo JSJ 

Qjjij <b J 2 JI 3 i f^ll jv9 j^LJI 4 j1c u-aj lajjo> jj^jJIj jvi>JI o° 

Jls o 3j^3 O^aJI m>L^ 3 1S3&JI3 iSjljJI P4L3 v-ubJI 3J ioL 3J ^uLI <_jL>^^II 

p&jfij L§j 33 } 4 jjbJI ^3 { p£bal> 1 $jjo } ^ 3^11 «UizsJI jvS qI ! o 3 j ^3 ^3^3 jwbliiJI 
} J Oa*z33 loJ } ! Jls <UC «UJl jwDj 4 olol jul Cjj^xi <ll J.iLdj ^3 { Ojb l$juo3 } 4 jJlill ^3 
1 $jS 3 p^biL LflJuo } : pJjuj3 4ilc 401 jLd 401 J^j Jls j-iiJI \s3 pLj3 «uJb «UJl 401 J3^ Cjlli p.o^> 

^ ijj qj jdc qC \ji «UJl ±u£ 4 j\$j qjo plo)!l 0I3J { { iS_p»I Ojb j 1^3 p£.liaj 

i_uCjjJI ^3 Lflj Jjqszj 3 illyj)ll 4 aja ^6 ojI£ ^3 JiLaill Cjj^LL (jdojtLjjj ^3 1 cli&uo p$Jj}b3 1 f^ujliiJI qC 

(Jcl 4OI3 l$Juo li^3 t lju£>>J l3 . 


No 3. Silahkan kunjungi: 

- www.piss-ktb.com/.. ./1184-wakaf-ngarit-di-kuburan... 

- https://mbasic.facebook.com/notes/627513057271506/ 

No 4. Boleh, tapi anjuranya adalah mengucapkan salam, mendoakan yang diziarahi dan ahlul 
maqbaroh, membaca alqur'an yang mudah baginya dan berdoa setelahnya. Menururt al hafidz 
abu musa al asfihani, orang berziarah itu terserah mau berdiri atau duduk sebagaimana 
seseorang yang mengunjungi saudaranya ketika masih hidup, terkadang menziarahi sambil berdiri 
atau menziarahi sambil lewat. Wallohu alam. 

- kitab majmu' imam nawawi: 

Jls bubwJ <0)1 : v_j> 1 ujj 3 jjljJJ J pJjujj jdc jjliall • 3 C.SU 3 ooJ OJ 33 J • ^xa>}^ J5)l OjjiioJI • 

13 qI q3^j P XJI stciJl3 Loj CJulj ksS Cjj^sJI • i_j>jju 4J3 qI I__>qj Lo _>uajj • 30^3 p^J l^jiic 

• ^u 4 jIc j^LdJI • ^13 ‘ule obwD^II . Jls JcSbJI 3 - 1 ! ^^30 juL^o^l 4jo>j 4lJl • j^S «ub^ ljN 
j 3 ^I ■ jjljJI jlpJb q| cL Ojlj LoJls • 0)3 sL ^9 Lo^ j 3 _)j J>jJI obJ j^S oLJI • LojjS yujK 
0 \lC • Lqjj 3 Ojlj LqjL9 3 I IjLo 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/790468767642600/ 

3315. HUKUM DUDUK DI ATAS KUBURAN MAYIT 

PERTANYAAN: 
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> Sanusi Uci 

Apa boleh kita duduk di atas kubur ? Terimakasih 

JAWABAN : 

> Abdur Rahman Assyafi'i 

Untuk kubur mayit orang yang mulia (muhtarom) pendapat mayoritas ulama adalah makruh bila 
tanpa hajat. Adapun yang ghoir muhtarom seperti mayit kafir harbi dan orang murtad tidak apa- 
apa, meski buang hajat sekalipun. 


loo .QjjJI «ulflj 

jjiJI Jb> qL iSl (6 j3j*aI ^11 <utc cio3 ) 3 «uJI illLdl 3 <utc cISjI 3 pjjxoJI jjs }\ jdc ^ 3 ^ (3 

4olxll 3 .q 9 ^JI 6j3j*aI pXC vjJ3 ^!Lj p$9 3 ^l9 41J03J ^!l 4 jJI q 1 j lujxl 3J 3 Oj 3 Jj onC 

4joljjxl 3 CwoJI jj93j 03x1 3 U jj 31>JI pXC oS 
qI qo 4J Oxlx ^jdl yycJijS DjjQX jdc p&xl (jjaJbsj * JlS pLu 3 <Ub 4DI 4jl pLjjO jJX lol 3 

jj 3 iJvlC' yjjJbsj 

^9 ojjX 3 lijjo jjs & pjjxoJI jjC Lol £lox^!b pl_p> 3S) 3 iojlall 3 J3JJ ^31x16 <klc ^31x11 jjuja 9 
LqBJj 3 j 9 jdc J03SJJI 3 J34JI pjxj 3 03>j 3 ^31x11 jv 9 


> Mas Hamzah 

Duduk di atas kubur: 

- menurut imam as saerozy dalam kitab muhadzab dan menurut al mahamili adalah tidak boleh, 

- menurut imam syafi'i dan ashab adalah makruh tanzih, 

- menurut madzhab ulama' dan juga jumhur ulama' misalnya an nukho'i, al laist abu hanifah, 
ahmad dan dawud hukumnya makruh, 

- sedangkan menurut imam malik tidak makruh. 

Sumber kitab Majmu' Imam Nawawi: 

Jls : Jls <UC <UJl \S^j 3JI & 3 j LoJ i jdc. ^ 31 x 11 j3xj ^3 ) ! vjJlaJ 4 jl i_ 9 lL^xoJI Jl 9 

qo aJ 0^iJLx jJj u-oJiJ jux 4jbj JjjXi9 *>jo> jdc tjJbsj } ! pLj3 <uic 401 jd*zo 401 J^ujj 

jj3 od^ |jjdJxj ol j 
(^1) 

OyixJJ jjiiJI jdc ^31x11 j^jJI jdc i_jIxuo)!I 3 os 9 biJI ^3*^x1 osiaj^ 1 pLao 0I3J jul Oj.ix 
<b ^1 J3 ^31x11 Oj^j 4 jl l$K JjjbJI JV 9 v_jlx^o^!l j3^jq> 3 p)ll ijv 9 jv^LiJI Ojbc. < j3^XoJI 

: gjioJI <s3 ( jdjolxoJl3 i_SLLzxoJI JL93 1 p^Juo ij3jj& 4 j cL giiaJI JloaLJ ys3 ^3^joJI 3^ Lo^ 4 jjjJ 
bl j\ loLgjl Jjoax!3 j3xj : ^39 cl^jjaJI JLoaluji o° jifcllaJI 3^ Lo^ 1 pjjxlll biji LolqjI Jjojxi 9 1 j3xj 

OJjJ^^^I jjlx jjC D3jSjqJI o')! ‘Ujjill 

ol bj& X 9 «ulj ^LjuLuu^iI3 1 4 ilc I3 i jj&II jdc ^31x11 \s 3 sLoJkll v_jSjIxo jv 9 : ( £j 9 )Jl 9 q! 

OjSj : JJLo JL93 1 ^31^3 inxl3 3JI3 CjuJUI 3 o^xiJI pgJjo 1 cLoJaJI j5@jcx Jls ^3 1 bxiC b3j$a JJi 


http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php? 
idfrom=3183&idto=3183&bk_no=14&I D=2047 
Wallohu alam bia showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/permalink/78941 8607747616/ 
www.fb.com/notes/797332063622937 
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3529. TEKS TALQIN MAYIT 

Oleh: Ical Rizaldysantrialit 


Sumber: Al-Riyadlul Badi'ah, Hal 52 : 

lojj 3 . pejali yjjij J 5 > . yjaS^J fuJj 3 ^jxII <ll . <^3 ^l| «UJLfi> CjuP J 5 > y<pjJI 9 Wl 
j 3^AJl g,lio LubJI oLiSJII03 ._> 14 SH 9 41 x 11 JxSb jllll yC £ji>j yo 9 . ^obiJI p3J Pj3^I 03 ^ 3 ^- 

^aJJ pipaj Lgj 93 .PI3III3 _>>X! Ojlj j 1^93 tgj|3 ,^LiiSLiLgJijO 

4 lll 4 Jl J>-jj ^Jo jdc3 <dll jJb <UUl y?3 4X3 ^JJl glp .plloJb yjOjsil jL^x_pJ Lgloj.pl^b 

q 3 Lj_>°JI 0-^3 ojq>jJI SC3 lo lifi) .pluJ3 4 j 1 c. 
y9j*Pxo LjljSJ gjjoS lijs &xb 4xpo ^!] Ojl 5 > yL 

^ .6_>x^ll (tJjljJ 09 (tjjr! <S& Ji\ Oj*P3 . L^JJj_ 33 liiSJI duc Cu&i . 4lll Jj0Xjj . pii / yj. Ij 

linSjo 0 I 3 4lll X 4J{ yl jl3 C0 x >^93 LjJ^JI jlS jvS 4 jIc ltf9jll CsbJI ii^aJI (jdojJ 

dlbcjj ^3 illSpjj X 4^3 4^ 4lJl iflSjo 4ol yo JjUlioLi3 «ULi q^3cJI pSloJI olclSliji .4LI 
?HSliicl I03 YdJlo I03 9 -Ujj o° I9I3 .4jl o9 CjuI IqS> vjJLnJ 4LI JjB. yo jJi lapi /Jcb 

4 ajL>jl ^3 4 illlll &L lib .juj ^OLlT Lol^J Cp «ujfiJI djYUib .ju j 4 Lll Lo^J Ji& .?4llc ojo CssJILo^ 

4iizS>Jb jvjoLo} yljiJ I3 jy-uj ^jq>j03 juji pLu^b (ju j «JUl .gjS^b ^ 3 > X 1 jib yLiL lo^J 

ioSoo m\ 4 Jj J39 jJc CU53 COC L3T3 jul JjJiJI -jS)I_>j|3 jvjI^I o3 j0 i** JjQ J[9 jppjji 0I3HDJI3 

^llll J • 

lifi> jv 9 []yu lo >UJ Jj 3 lili .y3Ji2Jj jd| °r ^3 . GJ . t 

II0I3 oOalill 4 jj qo plSJIj bclS ^Lj3 ^IjIc 4 DI in>jo jk Jil .yiaoi^l JliJI \s 4 ^ uSill JijJI 
J3JJ ob dP* yl -pJ-k^szJI 3^3 l ^ J J^3J 3^ ^ 1 | Al| <UJl du*ja> Ji 9 I3J3J yj9 -'b 

0I3 ylj ob 0^ ob «3^ ^XJ[ob 3» J^3 JI3IJ0I 3 

j3jSJI jvS qo P2JJ 4Jl yl 3 lgj9 i_jjj ^ %jI 4 cCJI yb £ ^1>JI ob dP* jUl 


Sampai di sini pembacaan Talqin mayit, kemudian dilanjutkan dengan pembacaan doa. Pada saat 
dibacakan doa, semua pelayat atau pengiring disunnahkan duduk dan mengamini doa tersebut. 
Berikut ini teks doanya : 

<K£*> ^iib *4jjjC-3llL)jC pob 4^>33 ltii >3 upl ,p jIAj (pil l>P>li» IJ 3 il >3 j£ ujouI U gigili dlc^j'jujj 

OjjoJlaJI ljj Ij ^3 LU jAcb lliii ^ 3 . 


“Kami menitipkan saudaraku kepada-Mu ya Allah, Ya Tuhan yang memberi kesenangan setiap 
orang yang mendirikan, Ya Tuhan yang selalu hadir tidak pernah absen berilah kesenangan atas 
kesendirian saudaraku ini. Kasihanilah pengembaraan kami dan pengembaraan saudara kami ini, 
peringatkanlah dua dari hujjah yang telah kami ajarkan kepadanya, janganlah Engkau menfitnah 
kami sesudah dia meninggal dan ampunilah kami dan dia wahai Tuhan seluruh Alam”. 

yjjol .jjjoJlaJI pj <il .ijaSJb ^3 ^P^3 ?JI jdc3 ka>jo UiLj jdc 4JJl jv1jD3 


Link terkait: 

1. www.piss-ktb.eom/2013/01/2200-talqin-mayit-yang-masih-kecil.html 

2. www.fb.com/PISS.KTB/posts/646612295392187 
WALLAHU A'LAM 


LINK ASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/843089062380570/ 
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3541. HUKUM MEMBERI DAN MENGUSAPKAN MINYAK 
WANGI PADA NISAN KUBURAN 

PERTANYAAN : 

> Aden Hojict 

Assalamu'alaikum.. Saya mau nanya : di daerah saya ada seorang ustadz yang setiap pergi 
ziaroh kubur (nyelase) ia pasti membawa minyak wangi hajar aswad. Katanya sih sebagai ganti 
bunga. Di awal dan di akhir ziaroh ia selalu mengusapkan minyak wangi tsd di nisan makam. 
Sedangkan ketika pertengahan ziaroh, minyak itu dibiarkan terbuka begtu saja. Mohon penjelasan 
para kyai/ustd apakah hal seperti ini diperbolehkan dan adakah referensinya ??? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Hukumnya boleh, disamakan dengan air mawar yang wangi sebagaimana jawaban dari kang 
Imam Tontowi: 

- Hasyiyah Al-Jamal 'Alal Minhaj II / 38 : 

OjuoJI fJji>j JMl 4^1 ! p>=s< pJ JLo 4clp>| ; Csl (.bj^jl cloj «Lijj «djl)) - 

Gv$jIJI J^3 d lo P 3 J 3 iajj p] ^jOJ_pdLi Jj3 3 J 3 ,CS 3 lud)!l <b fls^jJI Qj j i_ukJ 4 jJc jl 3 ^JI Jl^l 3 

g^i >33 ^33) j p -S I &\ fejIjJI i_jcO LgJ^ ; gi)LSJI j 3 *^> pp9 M 4io jj^uJIj .i % 
pbljlll gjjocp 03^3 pj^jjJl 4 j 3 JipS 4 jLjJI ctidl jo Csl (lafi> 3 >j 3 4J 39 ) j p ._ 2 > I jlsLp Csl 

j p jJc ^ £ ._fi> I 4 j1sjJI 

(Keterangan ucapan "dimakruhkan memercikinya dengan air mawar") maksudnya karena hal itu 
termasuk menyia-nyiakan harta. Adapun alasan kenapa tidak haram, karena hal itu dikerjakan 
sebab tujuan yang bisa dibenarkan (shahih) seperti memuliakan mayyit, dan mengarahkan para 
peziarah (datang) ke situ sebab wanginya bau bidang tanah tersebut, sehingga gugurlah pendapat 
imam Asnawi. Andai dikatakan harampun itu tidak jauh berbeda. Namun pendapat imam Subki 
menguatkan tidak mengapa (hukumnya boleh) jika sedikit dan bertujuan agar para malaikat hadir, 
karena mereka suka bau wewangian. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/852463368109806/ 

www.fb.com/notes/858173847538758 

3603. MENGUBUR DUA MAYAT YANG ADA HUBUNGAN 
MAHROM DALAM SATU LUBANG 

PERTANYAAN : 

> Ibnu Syarief 

Assalamualaikum wr wb. Pertanyaan titipan : bolehkah dua mayat yang bersaudara dikubur dalam 
satu lahad ??? Mohon jawaban dan refrensinya.. 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. (Tidak diperkenankan / tidak boleh / haram hukumnya, mengubur dua 
mayit dalam satu kubur), akan tetapi satu mayit satu kubur.Dan dimakruhkan mengubur dua 
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mayit dalam satu kubur jika satu jenis atau beda jenis namun ada ikatan mahrom diantara 
keduanya (seperti adik kakak) atau ada ikatan jauziyah (suami isteri) atau ikatan ke sayidan (sayid 
dan abid nya). Jika tidak ada ikatan" tersebut maka hukumnya haram mengumpulkan mayit dalam 
satu kubur. Wallahu alam. 

- Riyaadlul Badi'ah hal 52-53 : 

L&frjjj q1^3 i 3I LoI3JI liusjl 0 I JJi 0j^J3 i jj&j 3^3 Sjsu Jj ( jj 3 ^3 ;j 93 j ^3 ) 

^3 4 j 3 j*^ 3 I O^Lud 3 I «U >3 j 3 I 


- Ibaroh lain: 

jJ^o vJVM-l 1 } 0^ ^l^l jjiJI yS& Cwo ^jo q93j 4 jl i4jo)Lj)!I OajjjjJl ^3 q 9 ^JI jjo! L0I3 

6j3j*aU ^1] pfi>3aj ^03 Ja9 jjolJ l 3 fi> !jdc3 {jj3 ^3 Ojjo pluJ3 4j1c <UJ| . 

gjuJI gjuoj 3 joJI 1 S 333 4jjo jfli^'i 0 I isl <b>jljJI l$o3j 32 j gjuoJ 6 ji> v_ol 3 U J*z3>oJI jjiJI Jfil : cL^aill Jls 
jliaLydl3 L$j .SillU pjJlujoJI ‘tsjj jLjjjI 3 4jOjuo> JI^jjI ^ 3*^3 q93lII ij 1 OjjoJI Lg^jjjJ \jC. 

Jjj3 gjjoJ qjo 3j ^l9 4jiii> . 

gjil 4ajjl LoB >3 ^jujj 3 <iol9 j39 J 3 JJJI vjv-9 ibLjJI 3^3 J)jQ 2 j 3 4 J 3 I 03 4*^3 _>C ^3 3 I jj qL S**j 3 j 

33I3 3 jI 0I3J { 13^0^13 l3ji>l ! 3>l J\JLi9 ij3 Jl9 pLu3 4jJc 4JJi 4 jI } J t»_9 l^2l»3. 

jdc . 4 ao q93j9 Is 4jIc Ji^3J3 Djj9 uiujj pLi 32J3 q93j qI p£>3 t_> jl 9 ij3 lao oijjI p&> 

<W>L)!I 4szj_jjulJI \j$3 jjiioJI. 

33 >jI q |3 .gLu^U 4 Jb» jJSJ Cjjjo 3_>qj JLi sl3ljl jj3 ^3 qjjjI ^j93 J 3 >j ^ pLo)!l i_ii> 3 yo ^3 

3I £ U>3j Lo^JJJ 3I Ijj suc> 3J3 Ifi^ go lol 3J3 4jo_>>o LoLgJjj qI ^3 vJJjjil 3I qjj!jjoI 3I gjjJI 

«U^3Jjojo. 

CjjoJJ (j^9 «bjljJI gjuaj LflJ^3 b% Jj9 j>\z jdc Ojjo Jliij <U9 0 I. 
13^3 i 6 _; 3 j*z 3 jjC 3>l3 jji 9 ^3 u^J O^-^! cJ ^3^ ^ S?33^l 

3 I Jj_>C3 p3fi> 3I sli 3 ^3 JU3J0JI 3I jJLiiiJI qLj 6j3j*z 3 oLa> l3j Lol "l Jl 3 pii " j 3 >J 4 jL jujaijjujJI 
." 6 j 3 j*aII i jj 9 ijv9 1 jJ^l 3 1 I 3 oJjii^ll q 93 j 3 >j 3 >3 3 >l 3 ^93 >^3 1 dJ 3 jjC 

j3?csaJ ljIjJ Lol^Jijj 3iiJ> Jo>J3 ‘ Oj 3 _>i±JI 3^b 3iC ^!j jj 9 ^3 J^_>ll3 oIjjoJI qjj gQ>JI J 3 >J ^3 i Jls 

_S)I v_ 9 ^L> Xl Lol^Jjj. 

ljLuj^Li j3>J3 ioL>*z 3^!I jlttjli j3 >J ^3 1 jjiJI ^iuij L0I3 ":g_3xi>xiJI 4 jL£ ^3 1533JJI Jls 

^ tjj _)3>j3 1^13 OjjC ^93 jjp j 3jjj^3 iIjIjj jL^3 jJLi lij jjiJI ^iuii j3>J 4jl 0 j*^3j>jO 3 ...4jCjjiJI 

ClC3 lij 4ji ^!j iOjjC3 plic jj! OjjoJJ jjy pJ lij 4K I 3 BJ 3 ":Jl9 0 i jJj "^Lojj^ I 03^3 jjluJ 3 

-2>l"jL> Ji^l Jj3 j> Ic jdc Ojjo Jl>3)! 6 

Ojjo 3j2j JLi icI3jjI -3>l3 ,3^3 33J iSl - jJi9 ^3 qUjI q93j ^3 " i^LcsooJI 4 jI^J ^3 jJjOjJI (judua^JI JL93 
Lo$ p_p &j3j*^> u° ^ cI3jjI Lol@jl93 3 J 3 «uj JIS 3 g 3 jQ>joJI ^3 0_^3 iglli^LI jbjcOil ^Jb» jjsj 

go lol 3J3 ^jjo_>>jo lofljjj q 1^3 «LiJjiil 3I o^lj^l 3I c 0,3 jJI 3>jI q !3 njJlai «UJl 4 a>j 3JI3JI «li ju 9 l 
«li^! ijvjujijjuJJ lau 4c3n>o j3 vJLLzojoJI 4jIc Lo!^ 3I i c U^3j Lo^Jjj 3I J jja^o qIS ^13 lfi>3J3 
gJLcJlj jl>^>j <U93 njviLiJI _>>LqJI 3 jviuJI jjJI qjj gocsJI jJj SS33J <U^3 ii_iLJI ^uJc ^j 3 Lo v_9^L>3 ^C3j 

j^Iil ." c3juJI jbsJb 

_3>l "JJ3 jlSjj i^3?j 3 <toJij j3$k>3 J3^!l Jj2> o° ^ loJ Ojo jdc Ojjo JL>3| pJ>>J l3iibl 393 : JI 93 
jJj .... jJj Jj9 I 330 I q |3 ij >Is jdc Ojjo JL>3| p>>J3 "i ^L^jall 0^1 J^3 

_ 3 >l «bJj gi>j pJ Lo Lj3>3 «IujjoJo ji>JI JLoS Jj 9 «lokc 3>3 3J3 ltP 6j^!lj 6>pJI Js>^i «13 S>>!3 :Jls 
L^iaj «taio^ll S-03J Lo^ 3 jsLj 9 3I 3 >J ^3 g-oaj J39 p^jgj 0130^!! oa-03 3J ( £_>9 ) : ^33 
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j\yd\ 4 >>ll _>>ls JbooJ l3lcJ y \ 3 o&aJI g*jj3 q| jjL> <k > 3 jdc \ 3 su& 3 }\ iSLA ^iadJI £3^ Jg 3 g-^aj ddc 

03^3 Jl Jj". 

j 3 Lo£ jy> j 9 ISJidC L0I3 6 j3j*aII piC iaC 4 qj_pj J>j 03 iSbLjJI s?^3 ( C^l >>b Cjjjo JL>i| ^3^ ) 

j^jjI jJbj sI^jj^II . 

j3 <bjj]\ pJSjjoU i_ 9 j*Ai pfi>l_pJ ^LucOil qo bj ^jo j 3 OilaJI 4 j Cj_>> lo &j 3 jAlII ^0 ujjj^ ! Jls pj 

I gAjaJI «iLb jiC j3 09^11) «UC cljaiuj^ll q^oj 3 «ul jJb jj^sjJI 030 ijo jLo «U^i o&lll qjo ^jjSjouJI 4 JL 1 I 20 

_S> 

jJ| 4^33 u^rb c tLiiJI jjC jJ| 3I JLA jjC <jo q 9 ^ qJ 9 "l j^LjJI 4 iiaJI j 3 4 jluj}\ i_jL£ £_>ij &S 3 
«d cjA jjill j 3 393 0)3 jjiill ijvlc jJ*zd 3 ykuj pJ 4 j 1 c J*^oj pJ 0)3 vlIjjj 9 jAy pJ Lo Injili «diiiJI 

_S>I" . 3^3 y': 1 i'i C |f> iQ 

uiujy pJ iCjjjoJI jjsj 0 | "l 4 ol :3 o/l Jls iCjujoJI :w> jjcj 3 jb b| Jiiuj ^9 q9.xII pj 3 «ul pb L03 : 4 bc»}Lo 
gjjjoJI ljjjuuJI ^3>3 3 C iSl ."^iuJ ^| 3 (jiaij pJ 4 Io_pJ dLifi) «liuj j 3 0IS3 CjujoJI jjcj o!"-^33^I J^3 -"JL>j 

picl «UJI 3 (jiaiJU. 

401 3 C 3jI Jl 9 163 I.U 3 ! Jj«j I JpJ b]):4pLlaLjJI pb>^ll j 3 iSi^LoJI Jl 9 0_3jq^>jqJI jv 9 ^ 331 ]I Jls 

ijC- iSjbijJI j3 Cjjj 39 ig*zol iSjyjjJI J 39 - 1 S 33 JJI Jiliill-: Cii9 .OjjC «la 103 03^ ^ :^S_>ij_>JI 

go «bjjl 0 I (jujdflj mbu pJ pj Jl9 ijj9 j 3 _>>I go .ScJ p 3 J obi q 9^ «ul Lo^iC «UJl jwbj «UJl iaC qj jjL> 
«lj ' Ja>9 )1*AjI iSjbsoil «Lj^j ij 33 ( «liil jjC «UjS> «Ua *^>3 p 3 J^ 3 BJ bj3 j^il «LLj iaj 4£>j>Lujl9 j>\ 
^9^ p^iC «UJl OjjiaJI ^>1 «UJl ijjiC pj «bJio qI OjjC 3 v_9jlaall (j3 <Uu9 j ^^3 ( i^> tf-Lc >3 ^3 
Ojb ^3 ^9^9 Ljio ^jiJjudl9 «Ij Ojjo19 1 jlJI L@_J| bui9 pLoJI (j3 4iuj ojj^Ljj «U9i ^aj «Liulc «ULi «tilj9 
1^-030 ^ oJLq 9 «UuOjiC^!| i ? >jajj pJ «UliC ^3 J 39 ISJI jJ| jibul julS : ^IjJI Jl9 OjjC Jl9 .'6jju& jJLji 
cLoJI qo o° Lo : 3 fi> .jlll.g 3 jQ>joJI QO ._3).l (jjJI jJj iSill «liLij y^x>\ 3 . 

OjjcUI Js>l \IC jJjJI Jj93 «U 9 i iaj «liuj L0I3 ^3 i_ubcUI ih jJc «li>J (j 3 Jl 9 

^3 JjuoC X o9i 0 L 6j3j*aI ^1 «tijo__pJ Sj 2 > «13 q ^1 ipl>>9 «Uji^J 3 «ulc O^LoJb OjjC3 JajJJ dJii 

pj 0 | «lLoC 3 «Uku j 3 -g^juoJI ijJc «^>3 4 jj9 ^JiC JjiLjdl9 m>l 3 «U^! i«lLdC v_jl>j qoo 3^3 «ibjjdju pou 

j^jjI jJ| j^iujjoJI J*AiJ OIjoJI jJ2J 3J3 i^jl>j 9 iQjJ3*zoao 0311 ^3 3I ij 3 q 9 ^ 3I i jjsjj 
- Riyadlul badi'ah hal 53 : 

^3 4alj£ ^13 ^c»l 3 ^!l ^> 3 j pJ 3 I >iij Ojjo JS i_>9| JJ- 1 C 3 JU 3 J 0 JI 0 L ! 6 j 3 jAJ ^11 

6 j 3 jAJI m**oj ii>l 3 _>j 9 ij3 liilbuo _>&l9 Qjjiil ^9i ^3 iuo «Lo_>> 

Salah satu dhoruroh yaitu sangat terbatasnya / sangat sempit / atau bahkan sudah tidak 
ditemukan tempat yang masih kosong untuk mengubur, maka keharaman tadi hilang dengan 
dhoruroh, wallahu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/861 990490490427/ 

3661. INILAH HARTA YANG IKUT MENGANTAR MAYIT KE 
KUBURAN 

PERTANYAAN : 

> Syed Adam 

Assalamu alaikum... dalam sebuah hadits diterangkan bahwa ikut menghantar mayit ke kuburan 
ada tiga : 1 amal, 2 keluarga, 3 harta. Yang dua kembali yaitu harta dan keluarga. Yang saya mau 
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tanyakan seperti apakah harta si mayit yang ikut serta menghantar ke kuburan ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, harta di situ maksudnya adalah kendaraannya, kalau di 
arab zaman dulu adalah dawabnya, bisa kuda, keledai onta atau yang lainnya. Lihat kitab fathl 
bary: 

4 JjqC 3 4JI03 «dii>l S2J3 jv£jj 3 o^i CujoJI Ailc <dJl jddo ^UUl Jll 

«doC iS&u.S ^Jto 3 «di&l 

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Salam bersabda: Mayit diikuti oleh tiga hal, yang dua kembali dan 
yang satu menetap, la diikuti keluarga, harta dan amalnya, keluarga dan hartanya akan kembali 
sedangkan amalnya menetap (bersamanya) 

^33 4 SJJJ' «dii>l 4JI03 4laC3 ) lia> goj (jvi LjJcbll V_jj3 Ojjo 4 ajl) ^!| «llaC \os 3 djjoJl3 gjuy 4 Jjli> 
«Ui9j3 «1)13^3 jJc Lo Cjj> 4 j Dilc «_»_>sdl ISI3 jwDijl jjo! Q_pJI ^dc Il3olsl ^aj o^dl pl 

- kitab tuhfatul ahwadzi : yang dimaksud harta di situ adalah para budak, kendaraan dan 
kemahnya 

0 ^c»3 «uI£jIj3 la$jllo ijJ| iSl ( ^LjI ) sLi^ll %\$>\ qjo iSl ( ii)}b ) 0 jj 9 jJ| iSl ( OjjoJI §j1j ) 4J39 
cLo^iI 3 iJiaJIS ( 4 JL 03 ) «U 9 jao 3 Jal 3 0 ^ 3 ! «.si ( «dai 42JUJ ) «Uc diii isi ( I 3 j^JJ 3 ) 

«lldloo 3 a 3 <dlo (j-oaj djl : _j qL solI JI 93 . iSjldl <dl9 . «lojjiJI 3 clild^ . 


> Mahbub Yafa Ibrohim 

Kalau menurut kitab Irsyadus Sari Syarah Shahih Bukhari karangan Syihabuddin Ahmad bin 
Muhammad Al-Khothib Al Oostholani bahwa yang dimaksud dengan MAL itu seperti halnya 
BUDAK, sekian terima kasih 

jugjjOuiSJI ijC «d3 6^>3 jqJI >uj^ 3 «U93aJI (ju^3 6^>3 joJI ^jS^oJI (cjjjoJI §iy) 

4 ao j^JJ3) Lfrio (u^l 4 ))b) 6 j3^jjoJI juS) oiS>3 CwoJI <d39 J^j cjjoJI (jJjoLujjoJI ^£3 gjoJnJI 
W («dL 03 «dibl S>jjS) Jlo ^3 J&l 4zjjj Ojjo v_j j3 llllc («djoC 3 ) 4iu9(«dL 03 ) «&&> («dfi>l 4aiy 
ioC ojlc qj sljdl Cju^> ^3 ijjiJI 4&o J>:u9 («djoC ^1 ^1 q9.iII iaj I 30 L 9 I z\^i «uic 
bl :J3iU3 ?ojI qo :J3oj 9 .djjuaj «sdli jjijjl:J3iLi3 ^jjJI ;>ua> mIaH O " 0 ^>>11 O " 0 c LmU 3 ^ol>I 
OjiisJI CjujcUI dJjoC bl :J3iu9 «t^JI (U& J >J 4iih.3 :_>9lSJI ^ ‘CjILdl dloC. 

http://sh.rewayat2.com/shoro7hadith/Web/31 717/020.htm 
Wallohu alam bis showab 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/notes/8856089381 28582 
www.fb.com/groups/piss.ktb/86271 0643751745/ 

3823. HUKUM MENGUBUR MAYIT DENGAN POSISI 
KEPALA DI SELATAN 

PERTANYAAN : 
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> Fairuzy Nayla AlizaNdiela 

Assalamu'alaikum para yai dan sesepuh... Ketika jenazah diletakkan dalam kubur, disebelah 
manakah kepala jenazah ? Utara atau selatan ? Bagaimana jika terbalik ? Wajibkah membongkar 
kubur untuk memperbaikinya ? mohon dengan ibarotnya... Wassalam 

JAWABAN : 

Wa'alaikumussalaam warahmatullah. Yang disunahkan adalah mengubur mayat dengan kepala 
berada di sebelah utara, dengan ditidurkan miring menghadap ke arah kiblat dengan meletakkan 
lambung sebelah kanan di sebelah bawah. Jika diluar posisi yang disunahkan tadi maka 
hukumnya makruh namun tidak wajib membongkarnya untuk dibetulkan. Wallahu Alam. 

Referensi: 

- Kitab Fathul Qorib Al-Mujib halaman 22 Maktabah Husain 'Umar Surabaya 

q 9 S 3JS ooj^II jdc ^JLlqJI JLaLujjo o3^!3 4 olli Jjjo&j ^ jjidl &>*Al3) - 

jjslU' fJLo «djiiJU 4 I 93 ujiuij LaJiuduo 3 I fdjiiJI jj^Lujo 

"Memiringkan jenazah menghadap kiblat pada lambung sebelah kanan, maka apabila janazah 
dikubur membelakangi kiblat atau terlentang maka dibongkar untuk dihadapkan ke arah kiblat 
selama mayat belum berubah" 

Hukumnya makruh menidurkan miring pada lambung kiri tapi tidak usah digali kembali. Lihat Kitab 
Al-lqna' 1/207: 

(jjuuuj ^3 0j5> OjLaJ jdc g*P 3 ojs 1 p> 3 ^JI jvS lol Uli 4jjjQj jdc ( jjlll jvS gllo J 3 ) _ 

"Dan disunahkan menidurkan miring mayit di latas lambung sebelah kanan seperti halnya posisi 
tidur miring ketika tidur, maka dimakruhkan apabila diletakkan diatas lambung sebelah kanannya 
namun tidak perlu dibongkar kuburnya" 

- Busyrol Karim II / 37 : 

«LiU 4 $jj>3j m>J 3 Jj9 Jj jJb jjiJI g*P> 3 J 0 I 3 

MUJAWWIB : Mas Hamzah, Abdullah Afif, Ibnu Al-lhsany 

Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/885990358090440/ 

www.fb.com/notes/919896504699825 

3883. TINDAKAN SEBELUM MENGUBUR JIKA MAYAT 
BERGIGI EMAS 

PERTANYAAN: 

> Rop Porop 

Assalamualaikum wr wb. Orang meninggal dunia yang punya gigi pasangan apa harus dicabut 
sebelum dikubur/ tidak boleh dibawa ke dalam kubur? Gigi merupakan alat untuk mengunyah 
makanan. Sehingga bila gigi seseorang copot, maka sebagian orang menggantikannya dengan 
gigi palsu yang dibuat dari emas, karena kebiasaan emas tidak berkarat dan tidak menimbulkan 
infeksi pada gusi. Namun Bagaimana hukumnya mayat yang memakai gigi emas. Apakah wajib 
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dicabut atau boleh dikubur bersama gigi emasnya? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Ini berbeda dengan keputusan muktamar NU ke -6 di Pekalongan pada tanggal 27 Agustus 1931 
M. 

Bila ahli waris mayat tersebut Ridha tidak dicopotnya gigi palsu yang dibuat dari emas tersebut, 
maka boleh dikuburkan mayat tersebut tanpa harus mencabutnya terlebih dahulu. Dan tidak 
dianggap menyia-nyiakan harta karena mempunyai tujuan yang dibolehkan oleh syar'i, yaitu 
memuliakan mayit. Bahkan menurut pendapat yang kuat tidak boleh mencabutnya, bila sudah 
bersedaging, yaitu bila dicabut maka akan sampai pada tataran mahzur tayamum. Dan gigi 
tersebut bukan lagi hak ahli waris dan ghuramak (creditor). 

Namun bila gigi palsu tersebut dicabut tidak sampai pada tataran penyebab yang membolehkan 
tayamum, maka gigi tersebut adalah hak ahli waris dan hak ghuramak. Oleh karena itu bila 
mereka menuntut untuk mencabutnya, maka wajib dicabut gigi tersebut walaupun menghilangkan 
kehormatan mayat, karena hak mereka lebih diutamakan dari pada kehormatan mayat, ini dapat 
dibuktikan dengan masalah mayat menelan harta orang lain, dimana dalam hal itu wajib dibelah 
perut mayat tersebut. 

- Abdul Hamid Syarwani, Hasyiah syarwani 'ala tuhfatul muhtaj, Dar Al-Fikr, 1997, jilid 3 hal.303 : 

iiip. Jjj9jJI ^-Ll3 gjj Jifc J>>iJI 42 jj jv9 JiiJ J§9 v_SLil 3 ! 4iojI 32 O iijl 3 J (£_j9 
42 jj yS& jLd puojj 4Cjj jLo Opj «iJUi pJ=sodl qI JLqj qI c t>JJ 3 LijJJ ^ 3 ! 

mftilLi jNI v_9^L>j v 3 jSjJI 4aajjoJ ^UjujjJLi ^3*^00 jjC ‘Uajull mfioJLi 42 jj 3*^3 

Lift Lo i_ 9 }L>j LgiC 4-La3 ^o2J3 juLj <b 4^L£uoJI i-jftill bicliil mftbJLi L$sjj giiol Clu>. 

pojj j3±>jo 4Cjj qjo juicij OLpj j Lo 0 j cul OjL^kJI jv9 Loo Jjj9jJlj J^ojI Lo I (£j9 
puuu jvajiij liSft DjjjjxII ^3 £ Uj>J LoC prnjJI ^3 jJull Lo jJj sLoJI JLojj i_pj ^3 ^LaC 

- Ibnu Hajar, Tuhfatul Muhtaj, Dar Al-Fikr, 1997, jilid 2 hal.136 : 

Jo3iLJ 3I 4Io__pJ ISiift <L9 ( £u>^aJI jdc ) 4Cjj pJ ^sl ( SJ-U pJ ) c dj9 £jiJI 4 jojJ ( ^Lo ul^ 

LflJj>^! gjjJL j 3 joLJI o^Lall 

-Sayid Bakri ibn Sayid Muhammad Syatha, 1‘anatuth Thalibin, Haramain, Jilid 2, hal.115 : 
p. .JjL> 49)bJ3 JLoJI g-u^QJ 3 i 4 mki 2 J 3 CjjjoJI pljSj 3^3 nj- 6 _>aJ gj-uAi J Lo SjjaZOj <\j\ J Ioj ^3 


- Abdul Hamid Syarwani, Hasyiah syarwani 'ala tuhfatul muhtaj, Dar Al-Fikr, 1997, jilid 3 hal.224 : 

OiiaJI 4*zi)3jJI <dij LoS pfiijji 3I 4 jjj 3 o 0 ^>1 caAi 4^JLo DjyC Jlo §L 3J3 

<£JLoJ g 9^3 493 > 0^3 J^jj ^joiaoJI 3^3 

Pemahaman tentang tidak boleh mencabut gigi tersebut bila sudah bersedaging/bersatu adalah 
hasil dari conparison (perbandingan) dengan masalah budak yang melakukan penyambungan 
ujung jarinya dengan emas sehingga bersatu/bersedaging. Dimana bila seorang majikan ingin 
menjual budak tersebut, maka sah menjualnya dengan emas tanpa harus mencabut emas 
tersebut terlebih dahulu, karena ini tidak dikatagorikan dalam bab jual beli ribawy yang diharamkan 
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oleh syar'i [IT]. Wallaahu Alam 

Kalau gigi bukan emas gimana? kalau bukan gigi emas tidak usah dilepas 
Sumber :Hukum mayat yang bergigi emas 

Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/885751401447669/ 
www.fb.com/notes/928991 037123705 

3978. HUKUM MENGIRINGI JENAZAH SERAYA MEMBACA 
KALIMAT TAHLIL 

PERTANYAAN : 

> Ais Ferdians 

Bagaimanakah hukumnya membaca laa ilaaha illallaah ketika di perjalanan menuju pemakaman 
mayyit apakah sunnah atau mubah ? 

JAWABAN : 

> Rizalullah Santrialit 

[ Mengiringi Jenazah Seraya Membaca Kalimat Tahlil ] Sebenarnya praktek mengiringi jenazah 
seraya membaca kalimat tahil telah berlangsung sejak lama. Praktek ini tidak dilarang di dalam 
Islam karena mengandung kebaikan berdzikir pada Allah SWT. Praktek seperti ini juga jauh lebih 
baik daripada berbicara yang tidak berguna terutama soal duniawi. Apalagi keadaannya dalam 
suasana berkabung. Bacaan dzikir yang paling sesuai dengan keadaan saat itu adalah bacaan 
tahlil La Maha lila Allah sebagaimana disampaikan Al Hafidz Az Zaila’iy: 

4]l ^ :J 39 i\ ibjlbJI v-ii> juijaj 3^3 4jJc <iill jJLo <UJl gaLu q5Li :Jll i jjoC ojI 

M'iiw 

Dari Ibnu Umar mengatakan, “Tidak ada kata yang didengar dari Rasulullah SAW saat beliau 
berjalan di belakang jenazah kecuali La Maha lila Allah, dengan jelas dan diulang-ulang” 

Memang hadits ini tidak menunjukkan secara jelas apakah Rasulullah SAW membaca tahlil 
dengan suara lirih atau seru. Namun melihat bahwa para Sahabat mendengar apa yangbeliau 
baca maka tentu saja beliau membacanya dengan seru, bukan lirih. 

[1] Nasb ar Rayah fi Takhrij Ahadits Al Hidayah, juz 2, hal. 212 
Sumber: 

https://aswajacenterpati.wordpress.com/amaliyah-nahdliyah/mengiringi-jenazah-seraya-membaca- 

kalimat-tahlil/ 

Tradisi seperti itu sebenarnya sudah berlangsung sejak lama, dan amalan tersebut tidak dilarang 
oleh agama, sebab selain mengandung nilai-nilai kebaikan dengan berdzikir kepada Allah Swt 
perbuatan itu tentu jauh lebih baik dari pada berbicara masalah duniawi dalam suasana 
berkabung, sebagaimana dijelaskan oleh syekh Muhammad Bin A’lan al-Siddiqi dalam kitabnya al- 
Futukhat al-Rabbaniyah; 

OjoC S93 ctgiil^ clolajj qjO j OjliSJI plol j 5 >SJL j Li^Jj 63 la]l OjS S93 
p)( 5 >Ji go fojlc 3I Au&JI aJ| pBjlSl L0JJ13 LS3 jjSJI Cjj^SJLi Qjal 2 duoJI eJlc obSaLj Ioj 153JJJI 

\S& pnjJLuj jJjjj I (jo 1^3^ p^cLoujjj JsjuJ q| iSbJli) 4 oj^joJ| 
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4 JJI 3 jioJI qjO j5oJI sI>uj 3 «UCj^dJI oSclijl jk lo5> . (jjj^bujiijaJI i_9il ^S^jAlI 

(183 yjZ* 4 £ 4 J 3 I 3 JJI jdc 4jjLijJI ob» 3 laJI) £1 

Telah menjadi tradisi di daerah kami Zabid untuk mengeraskan dzikir di hadapan jenazah (ketika 
mengantar ke kuburan). Dan itu dilakukan di hadapan para ulama’, ahli fiqih dan orang-orang 
saleh. Dan sudah menjadi kebiasaan buruk yang telah kita ketahui, bahwa ketika mengantarkan 
jenazah, orang-orang sibuk dengan perbincangan masalah-masalah duniawi, dan tidak jarang 
perbincangan itu menjerumuskan mereka ke dalam ghibah atau perkataan lain yang diharamkan. 
Adapun hal yang terbaik adalah mendengarkan dzikir yang menyebabkan mereka tidak berbicara 
atau meminimalisir pembicaraan adalah lebih utama dari pada membiarkan mereka bebas 
membicarakan masalah-masalah duniawi. Ini sesuai dengan prinsip memilih yang lebih kecil 
mafsadahnya, yang merupakan salah satu kaidah syar’iyah. Tidak ada bedanya apakah yang 
dibaca itu dzikir, tahlil ataupun yang lainnya, WaAllahu a’lam. (Al-Futukhat al-Rabbaniyah ‘ala 
Adzkari al-Nabawiyah juz IV, hal. 183) 

Dan lebih jelas lagi di terangkan dalam kitab Tanwirul Qulub, bahwa disunnahkan melantunkan 
ayat-ayat al-Qur’an, membaca dzikir atau membaca shalawat kepada nabi Muhammad Saw., dan 
dilarang gaduh atau berbincang-bincang tentang perkara yang tidak berguna: 

£9j 3 l$JI ^ 30 ! (jv9 iaiJUI 0 j5>3 . d32jIo3 O 9 J 0 JI jv9 _p£lJl 3 Lqj tgjj ^3 L^oLoT jvijjoJI 

OjjoJU j[ sjjj o^l u-jOlJ ^ GuDl jiill 3 ^1 03^1- 

( 213 v_J 3 liill jj^jj ) 

Para pengantar jenazah yang berjalan kaki disunnahkan berjalan di depan keranda atau di 
dekatnya sambil berjalan cepat dan berfikir tentang dan sesudah mati. Tetapi tidak disunnahkan 
bagi para pengantar jenazah untuk gaduh, bercakap-cakap urusan dunia, apalagi dengan suara 
keras, kecuali melantunkan ayat-ayat al-Qur’an, membaca dzikir, atau shalawat kepada nbi karena 
hal ini menambah syi’ar bagi si mayit. (Tanwir al-Qulub halaman 213). 

Sedangkan Dzikir yang paling baik dibaca adalah kalimat La Maha Hallah. Di dalam kitab Mizan al- 
l’tidal fi Naqd al-Rijal disebutkan: 

iijllSJI i_ai> jjoj 3^3 ,4^3 4j]g cUJl 4DI J 3 JUJj gjoljj Jl9 ,4jc 4DI jjoc ojI tjC, 
2 ,4jI^JI jv9 4 jIjJI v_wdj) .JjoIUI ^ ^jI I .la>lj 3 jljijjo ,4 jI i\ 4JI ^ :J39 il/ 

212 ) 

Dari Ibn Umar RA ia berkata, “Kami Tidak pernah terdengar dari Rasulullah SAW ketika beliau 
mengantarkan jenazah kecuali ucapan: La llaaha lllallah, pada waktu berangkat dan 
pulangnya” (Mizan al-l’tidal fi Naqd al-Rijal, juz II, hal. 572). 

Hadits ini tidak memberikan penjelasan apakah Nabi Muhammad SAW membaca kalimat tahlil itu 
pelan atau dikeraskan. Namun kalau sahabat mendengar dzikir yang beliau baca, sudah tentu 
Nabi Muhammad SAW melafalkannya dengan keras, bukan sekedar berbisik. 

Dapat disimpulkan bahwa membaca dzikir ketika mengiringi jenazah merupakan perbuatan yang 
dianjurkan. Dan yang lebih utama diucapkan adalah bacaan La llaha Hallah. Wallohu Alam. (ALF) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/9341 19326610876/ 
www.fb.com/notes/9347251 23216963 
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4048. HUKUM MENGUBUR MAYIT TANPA PENGHALANG 
DI LIANG LAHAT (LANGSUNG DIURUG TANAH) 

PERTANYAAN : 

> Anang Esbe 

Assalamu'alaikum, kemarin sore, saat kongkow bersama temen temen, obrolan nyampe masalah 
ngubur mayat.lha nyentriknya ada yang nyelethuk, gemana kalo ngubur mayat itu, setelah mayat 
dimiringkan menghadap kiblat, kemudian diurug tanah seperti halnya mengurug bangkai, gak ada 
ruang "bernafas", semua klepek klepek gak ada yang bisa komen. gimana ya ?? boleh ato tidak 
ngubur mayat dengan cara demikian ?? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

wa'alaikum salam Wr Wb. Hukumnya Haram mengubur mayit tanpa adanya sesuatu yang 
menghalangi debu / tanah yang menimpa pada tubuh mayit. Wallohu Alam. (ALF): 


ojjJIWI <uld : 
<ulc oljjJI 6.3^3 &JA! X/ p> = s!3- 
3 >j <ulc £,393 &jjQJ Ioli _>jiiJI iuj i_oj 9 isi (^uic £,393 Sjjoj CX pj ^.3 -^ 3 ^) 

jl3>3 ,*JI I^LgJuoJI OjLc j^lib3.gQ> <bk. Lo 33) <Lo_p>3 iuJI ^3^3 o° L°3-0^ 

^lujj pii <b jujj qLj hjjJj ^>111 gi9 ^uujj 3 :J*^I go 1 $JjLc 3 ^3 44 IC <Ui Lo^.iuuj jjC <ulc v_jl_>lJI 

ljIjjJI SJU03 i^iiuJI [jC- CujoJI ^3 gJbl <1)^3 1 (^) Js 9 LoJ LcLjjI y>jj <jo <Ujj Lo 

«_j3^Jjo ^>JJI iuj 0 i :^>uoJI gu*zo j£jlk)3 ijj&j LoS j3jLoJI Djj^.D jjC dJi ij3 ^jJJ^.pl^gJ^. 

*JI M3>3 ^>13 Coj qU.^>I3 jjC 4 j 3 c^buj jjC qo 4 jI c ljIjjJI jy>l 9 ! 4 sb ^3 4 ojLj£ 

«Loj^JI JjiSj3 o° Uj 9 LoJ i^Jls^ll JJj p>>ji9,0^1 jJ| Oioj o° 6,Lol>^II <ulc Lq^ 

0I.JJ3I Ijxg 3 i^JjJjo ^IuSj jdc 4I003 jdc idJi Lo I30 j> M3. 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/939277182761757/ 

www.fb.com/notes/939692066053602 

4446. HIKMAH MENABURKAN TANAH 3 KALI SETELAH 
PEMAKAMAN JENAZAH 

PERTANYAAN : 

> Ali Baqeqoq 

Assalamualaikumm.. Bila selesai acara pemakaman.. Dianjurkan menabur tanah 3 x dengan 
bacaan minha kholakknaakum ila akhirihi.. Yang saya tanyakan sebenarnya tujuan / faedahnya 
apa ? terimakasih ilmunya. 

JAWABAN : 

> Rizalullah 

Hikmahnya, sebagaimana dikutip dalam Hasyiyah Syibromalisi yaitu hasyiyahnya kitab Nihayatul 
muhtaj, Bahwa hal yang paling penting dari perkara yang akan dihadapi mayit setelah dikubur 
adalah menghadapi pertanyaan malaikat munkar dan nakir. Maka seyogyanya memberikan talqin 
kepada mayit agar simayit mampu menjawab pertanyaan dari munkar dan nakir. 
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1. Maka setelah selesai pertanyaan, Ruh si mayit akan naik ketempat yang telah allah siapkan 
untuknya,maka nisbat pada hal tersebut, maka dianjurkan berdo'a agar pintu-pintu langit 
terbuka dengan kedatangan ruh si mayit. 

2. Setelah mayit tetap dalam kuburnya,maka nisbat akan hal ini,dianjurkan berdo'a untuk mayit 
agar kedua sisi kuburnya tetap renggang (bumi tidak menggencetnya- dhommatul qobr ada 
dalam bentuk pelukan,ada dalam bentuk kebencian- wallohu alam). 

3. Kemudian berdo'a kebaikan bagi mayit laki-laki atau pria 

Jl>d jjiJI 42*^33 32j CjjjoJI Jl^l pfi>I gJj 4jjljJI go D32 j I03 < J 3 ^il go l 3 B> 4 o£>JI J2J 

gisu 4J j^C3j qI «-JbuuLtd L$J 3 cl Lo jJj ^ 3 jJI 32*zdj JI3JI 32 J 3 1 4 >>JI (jiiiJbiJ 4 J qI i_JUjdb 3 ojSJjoJI 
3JC : 4J39 ) ^ 61sL>j0li 4 l j^3j qI v_jjudb 9 0jj9 CjjjoJI jSL i'jujj D32j3 1 43»3jJ cLomaJI lj^I 

ijcuo CuoJI pJ 3J Lo Jjouiu 49^iiaj3 1 4jlojj 4=>uZ3 jdc 4 j Lo iSl : 4 £x> 4J393 1 JIJjujJI iSl ( 4 JLdjoJI 
liil clc3JI jdc 4^1 pj3£j (^2^3 i 3! cLc^JI jJb 4^1 p39 3J Lo LojI Jjo£ju 49^Uo|3 < JakJIS JLjj 
030!! i_j£c L$j j 4>3j 0 I liifii ijv 9 bj ^3 ( 4>3jJ cLouuJI »_jI3jI 519I p$JJI ^33 ) £tJj m>oJI 3I j 4J33 ; 

mfi>ij3 49 jlcJ pj JIjjuaJJ 4 jujjJj 9 Djj 9 Jjjj CjjjoJI go o3^j3 L$j g>jJ pj u-Oj&JJ 332*^3! I Jli : J32J b^i 

4 JJI ebi Cjj 3 . 

Berikut ayat dan do'a pada masing-masing taburan tanah,sebagaimana dikutip dalam kitab Al 
mausu'ah 

- Tebaran pertama minhaa kholaqnaakum dan do'anya : 

■Suip. (jc. (_pa,jVl t-ilp. pjill 

- Tebaran kedua wa fiihaa nu'iidukum dan do'anya : 

4 > 3 jJ cLouuJI 519I p^JJI 

- Tebaran ketiga wa minhaa nukhrijukum taarotan ukhroo dan do'anya: bagi mayit laki-laki: 

QjaJI J33JI ,jo 4 > 3 j p^JJI 

bagi mayit perempuan: 

dbiOjj 4 i 3 ?JI Lgjiil p^JJI 


- Al Mausu'ah: 

gj <Jj*j . {ls j^-i s‘ {p^^j *- 5 4A>} gjj ‘ {p^Uak. i^jVl gJ JjSjj 
jjaJI QA 4 p.jj p^iil g- 3 j [IajuJI l_ iljji ^Cjal p$lll lAjjUli g-Sj iAjpip. (jc. (_>^ijVl t-aU. p^ill 

i^\"\ ^\-n. ^ \ A W \ l \ ^ \A>. .M ^1 *£i ^-a\\ ^ 

- Al- Adzkar: 

JLjS qo 12 jj 0 l> 4j3jj Cjbb» O^li jjiJI jv9 q! jjiJI jdc qIS qjoJ 4-LjJI - 466 (o9^JI 4 J 3 CJ Lo ob) 
(p^3j2j 1^93) : 4 jjbJI jy33 (p^bibi Lg-uo) : ^3^11 4 ji>JI &3 J32J qI uo>J*jaj : bjbwol \jo 4 cLol> JIs. 4 jujIj 

[ 56 : 4k> ] 6 jb pi>_>>j LqJuo 3 ) : 4iJbJI ^3 


- Tuhfatul Muhtaj: 

gocpj 393 (jo (Jjujj 4jI 4jIs&II jv 9 g933 «uJc u jDj Lq£ jJb qIS jjiiJI ijJj ( b3 3^3 ) 
J 35 J 3 03iuu3 gbii^LI OjjoJI yjjlj JLi9 qo Is^j0l> 4j3jj ( ljIjJ obi> lj^j ) 3^kJI jJb J3^1l JjQ>j 

{ Ojb Lg_Uo3 } 4 ilbJI jv 93 { pllJ&j Igj 33 } 4 jjbJI ^3 { p^biiJbi LgJjo } jJ3^!I 

- Al Fiqh 'Alal Madzahibil Arba'ah : 

JjjiJI 3I 3>JJI CujoJI ^93 32j pli ( v_9^t> O 33 O 3 (3331*^11 - 03 jbJI ,j6 CjjjoJI q93 q| : I 3 Jls 4 jSJLoJI 

O 0 03^3 bzjjQ> 4 j3jj v_jI jjJI obl> 4)93 3g*ij ^yojo 3l>I 3 3 ±>j qI O 33 O 3 jjllb Ojj9 3 u*j 3 
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Lgjuo 3 }: cijJLiJI ys3$ { Lg_x93 }: «Lilill ^3 { ^biibi l$jjo }: jJj^II cujoJI JL 9 

0jj 9 iuuaj ljIjiJIj 4j1c JI&j pj { ^>>1 iijb 


> Kang Dul 

Hukumnya sunnah untuk dilakukan. Wallohu alam 
- kitab al-jamal: 

{ ls >1 s U^j} [55 i 4 -^] 4 Aj} [55 i 4 -^] {^Uak. lg-La} JjVl ^ <Jj% o' o^j 

[■!*: 55 


- kitab almausu'ah: 


( _ s !ia3 Ji\ iojlia. t _ s ic- (_yln ^iuij AjIc. 4JJI..^n (ji cr^' LSJJ ^ iVj^j 4jjij (JjS 0-“ 4jj=>. t-iaiauj 

IfrLajJ J t lg.j3 j] ;4_ulj]| ^3j t Ig-'i-oj ^ (JjSJj . (2) <JjS O* 4 -^ c - 

^111 IAjIIjII gjj [JajuiII <_sljji ^isl 44_nia. (jc- gH=jVl :JjVt gj Jjij iJjSj . ojlj 

319/1 £21-^1 J ‘600 / 1 Ud-^^- Od' (1) _ .i dill a S LJJ 4-iaJ! Ifrli-ji ^Ul ;oi‘Ud*1l JJ=J' i> ^jj 4 

JD (Lj ^ Aill <lli (2) .500 / 2 (/i-11 J ‘134 / 2 u*lU=J' ^jjj <99 / 2 ^ijjMj 

4i*jJaj ^4j'ujall Ja - 254 / 5) 4^.^>iJ iU-ljlLa JaiLi “LaLal clu-la. O* U»jjj ‘iy-la. (j- 0 " . . .0 jlia. 

(^jjjiall Ja . 294 / 5) £gj C5Jj4l. 

- kitab fathul muin : 

lg-}3j} ;4-ijljll £-aj [55 i 4 ^' 4 -^ a 20] fcSUflla. l^iaj 4 j-}JJ ‘dliLua. Clsilj ( _ s iaj (j' Jd^' Jd^ 1 cs^" U“4 { -r y ^iJ 

■a . [55 i 4 -/^' 4 -ia 20] ejU £-aj [55 i 4 ^' 4 -^ a Zjj** 20] {f^-^d*- 4 


LINKASAL: 

www.fb.com/notes/1023746887648119 
www.fb.com/groups/piss.ktb/1010378608984947 

4569. JENAZAH LEBIH UTAMA DIKUBUR DI PEMAKAMAN 
UMUM 

PERTANYAAN : 

> Rani Chandni 

Assalamu'alaikum. Lebih afdhol mana antara di kubur di pemakaman umum dengan di kubur di 
pekarangan / tanah pribadi ? Maturnuwun. 

JAWABAN : 

> Kang Dul 

Wa alaikumus salaam, Lebih afdhol dikubur di pemakaman umum, sebab di pemakaman umum 
banyak yang mendoakan atau dzikir(kirim doa)dengn demikian mayit tersebut ikut kena 
berkahnya... 

> Mas Hamzah 

1. lebih afdhol di pemakaman umum karena mengikuti sunah nabi yang memakamkan para 
sahabat di makam baqi' dan untuk mendapatkan doanya orang-orang yang lewat dan 
ziarah. 

2. jika dimakamkan dipemakaman khusus sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang 
yang membangun madrasah dan semisalnya maka hukumnya makruh menurut ibnu abidin 
alhanafi. 
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3. jika dimakamkan di rumah atau di kebun dan tempat-tempat lain yang tdk terdapat 
kuburannya maka hukumnya boleh menurut imam nawawi dalam kitab majmu' dan 
afdholnya di pemakaman umum. Dalam fatwanya imam qoffal bahwa mengubur di rumah 
hukumnya makruh, kecuali jika ada hajat atau mashlahat, tetapi pendapat yang masyhur 
adalah khilaful aula, bukan makruh. Wallohu alam bis showab. 

- kitab al mausu'ah fiqhiyah (21/9): 

jujJI o^> L 0 JJ 3 £ jJjl AWb Ojjiio ^3 1 stci J+ 1 J 3 i £,bj^U JJi >3 1 o^OU o&° J^o9l bjj&oJI 

qIS 3 J 3 jWI jA ofiiJI 0 j 1 j 3 . q 3 J 3 joj Cu> o 3 ^ I yjo ‘ 4jjj jA jJjuj 3 4j1c «UJl 

<0 JUJLJ 3 < t^ 3 >j 3 jujj «Usaaj lo£ o^° jA q 9JI dJi ^3 : qj^jLc oO JI 93 1 OjjiII 

j^jjI " Lid^uo 4 jj£j . 

- kitab majmu' (5/245): 

<ll ctciJI j&j ^3 1 { gjijJlj ju 3 jqJI o^J 0 K pJjuJ 3 4jJc 401 (jujJI } i bjuanJI jA 0 SJI 3 
JIS uls LfljC 4111 \S^j 4juujIo 6 _>>> jA o^> piuj 3 4ilc 401 jJLo jujJI CmJI jA ^9^11 j 3 >J 3 0 j 3 Jj o 00 
}l9 1 OjjJI jA Laz^ 4J o^ 1 bjjiaJI jA 1 OjjJI jA [ JIS 3 i bjj&oJI jA o^J : 4 jj 3 JI g-oaj 

<doliLuj] J 5 >j 

0 jjC 3 0 UI OjjJI ju&o jv 93 1 i_jI£JI jA LolqJLJ ^>3 Jjlaj^llj JLci9j bjjsioJL bjjsioJI ^3 OjJI jA ofiiJI jy >j 
piuj 3 4jJc 401 vjvjuJI 3 ? J^l bjjioJI jA q 9^JI pjJ9 i_9j£ ( Jj9 qJ 9 ) jjliLo 1 $j9 OjuojJ juJI g*^>l 3 joJI o° 
4ilc 401 vJVLiJI ol Lib^l j 3 $jo> ^l 3 > 3^3 ( ) ^> 3 ! 4)^b yja ( i_jI3>J19 ) OjjJI jA o^> laij 

; bj^cJI jA pJLj 3 <ulc 401 jd*r> 3 ^ q9:> L 0 JJ 3 1 ^ 3 ! 4Jaaj cbiA^II qIS 9 bjjjLoJI jA ^jbs^l o^> pJjuJ 3 
401 i9 lo } : J 32 J 4^3 4jJc 401 vjduO 401 yj^jj O&ouj " 4iC 401 yS^j 3 O JliA 4i9:>jo jA l 3 ali>l 

4jjj‘l j bjjll b_pcJLi 03 *^» f^j ^3 J { 4jijl_j9 §^ 03 x 3 jA 03 j 9 iA 4 j9 q9^j qI u>j iSill jA ^!j Lu 

y jA pJjuu 3 4iic 401 4J9i [ Cj^l>j 4jl ] (jJ 3 jjoJI 4 j »_jL>I ( jubJI ) <bj2J pq,jJc lAcsjJ 4j^u- 0 A 3 

4jLz3 03Ja9 ^jjl 3^3 ; Liyl (jJ 3 jioJI Dj&> ( cJtill ) 1 ^9^0 <0jj9 4jJ^o9 4j 9 U dj9bjiJl3 g,jbjJI jjliioJI 

picl 4 OI 3 I ^xujjqJI jA q^! ; lAj^oo v-jI 3 >JI IAB 33 031^013 40c ^101 ^10 ojjil. 

- kitab mughnil muhtaj (2/52): 

- ^Lj 3 4jIc 401 - 4j%) i(jJjLoJl 3 jl 3 ^l slcS ijo 4ixlj LoJ IAjj 2 j 4io (J*2>9l bjjAoJI jA o^^b) 

3 I S 4jJ| u 0 I ^j_:GvCji^°l Jll . 03 ^ 1 a ojOL o9^l q! JA 3 ^gjilllj 4 jliLpl 3 <da>l o?^J 

(jvJLsJ 40l o¥ ''■ < Qu ^ ■ ^3 40^ 401 jjOo - 4 jA3 1013 . 030^4 ^ <ul j 3 ^LoJI qT 45>JLdjo 

Jj 9 Ca> 4J9S qjjjj9 ^J^jjl OJ 4 C 3 jujjLudl 3 i4j9 o9^4 8 ^ 30 !! jA ^!j lliJ g-cuii 

OroJLoJL) bj 3 g 0 jjoJI bjuaalS JilO JL^I jA oj^OJI o**jj 3 i4j 9 prO>>l 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1070182979671176/? 

3594 . TANDA-TANDA KEMATIAN 

PERTANYAAN : 

> Satrio Pininggit 

Assalamualaikum, ust.. Apa ada keterangan tanda-tanda orang yang mau mati? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 
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Wa'alaikum salam. Di antara tanda-tanda dekatnya datangnya kematian adalah : berbunyinya 
tenggorokan, hatinya merasa bimbang dan sekarat 

jujJI J39 juJI Lg_Lo3 hj-ojjjoJI j^uzaJI Jjj*zi>3 O30JI i_j j3 olo)lc qJ 9 

0^463 ^jq>I 0I3J .jjsu pJ lo ^oszJI CL13J JLiij cUJl 0 | !pLj3 4 iJc 4 DI jJLo. 


> Rampak Naung 

Cara gampang mengetahui tanda" kematian menurut kakekku, coba tekan sedikit di bagian pinggir 
kelopak kedua mata yang mengarah ke hidung bila ada cahaya melingkar terlihat didalam mata 
insa Alloh masih panjang umur. Wallahu a'larn 

> Yusuf Mustafa 

Keterangan dari kitab nihayah al zain shohifah 147, tanda orang yg mati dalam dalam keadaan 
husnul khotimah dsn su'ul khotimah. 


ILaaLio .cJj jja Lkjjj jp jl—2 UaJ^j LLojtls jljijlj ILaiij J c .^j jaiLol(j jjJp Uk .cJA. il(J 

jouuiCj J ILojCj Uk □ Uk £.L< l(j >.n'A jSjJ I j£jj! jIHjjj -ajk jj jkli -aji.jle \j -«(j Uk 

jjkll jl^j £.Ja i-kJa Ag.j lij£j littaujj jLa-o.2 £■ ik_1 - 0 (j lik 23 -=».J J< jib lkg.j ll*.!}Lakls jib jkg.j 

Ij Mj jiiil laljuj LLj\.(_jjj i^jibk iVi-olJ jL>l c.'X<A a».lj LL-aak HLlik 11*-«J jlLaj< .cJ^ ibj 

Termasuk tanda-tanda kebahagiaan ketika kematian tiba adalah : 

- Dahinya berkeringat 

- Air matanya bercucuran 

- Lubang hidungnya mengembang 

Diriwayatkan dari Salman Alfarisi RA. ia berkata, aku mendengar Rosululloh SAW bersabda : 
"Telitilah keadaan mayit ketika maut menjemputnya, apabila dahinya berkeringat, air matanya 
bercucuran dan lubang hidungnya mengembang, maka Rahmat Alloh telah turun kepadanya. 

Dan apabila mengeluarkan suara seperti suara anak unta tercekik, atau warna kulitnya berubah 
kebiru- biruan atau mengeluarkan buih dari kedua rahangnya maka adzab Alloh sungguh telah 
menimpa dirinya." 

Ketiga tanda-tanda ini terkadang nampak semua atau dengan 1 atau 2 saja. Memandang sedikit 
banyaknya manusia dalam berprilaku/ beramal. 

Adapun tanda-tanda diatas ketika dalam keadaan sehat maka itu adalah taufik untuk melakukan 
amal kesunahan sekuat tenaga. Detik-detik Menjelang wafatnya Hujjatul Islam Imam Ghozali ada 
dikisahkan sedikit di dalam kitab Thabaqat asy-Syafi’iyah al-Kubra. 

( JajiaLll LKjj^ ) 

karya Syeikh Tajuddin As- Subqi (727-771 H / 1327- 1370 M) cetakan Dar Ihya al-Kutub 
al-’Arabiyah jilid 6 hal 201, diterangkan sebagai berikut: 

j £l(j j&k , ib(_pi lik jjaA , JaJ(_ yu \ -uij< j j j*. j^.1 

W 51J L j iLi-oldj” ; .cJ^. J j 1JA. jj )<>>»A. .cJ^. .C^-liA ^ j 5l(J ; jaiAX.l j Jalc-A. 

il-ii.jj .cJ^ . -olCj ja j^Jja. ^ j IjuiiLJ ULSa. ? j IjJ IV-uilj ? IUa. JJ^A. 


Hujjatul Islam Imam Ghozali wafat, semoga Allah mensucikan rohnya, di kota Thus (Persia) pada 
hari Senin tanggal 14 Rabi’ul Akhir tahun 505 H (1112 M) dan makamnya diziarahi orang di 
pemakaman Thabaran. 

Abui Faraj bin Al-Jauzi berkata di dalam kitabnya “Ats-Tsabat ‘Inda al- Mamat”: Berkata Ahmad, 
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saudara laki-lakinya dari Imam Ghozali: Ketika hari Senin pada waktu subuh, saudaraku Abu 
Hamid berwudhu dan shalat dan ia berkata: Tetapkanlah aku dengan kain kafan !! Kemudian ia 
(Imam Ghozali) mengambil kain kafan itu dan mencium dan meletakkannya di atas kedua 
matanya sambil berkata: Sesungguhnya aku mendengar dan ta’at untuk masuk kepada Sang Raja 
(Allah swt). 

Kemudian sang Hujjatul Islam Imam Ghozali menjulurkan kedua kakinya danmenghadap kiblat. 
Setelah itu ia wafat. Semoga Allah mensucikan rohnya ! Pada hari isnin 14 Jamadilakhir tahun 505 
Hijrah bersamaan 1111 Masihi beliau wafat dan telah dikebumikan dibandarTus, Khusaran (Iran). 
Imam Al-Ghazali rahimahullah diriwayatkan, beliau mendapati tanda-tanda kematian dirinya 
sehingga beliau mampu menyiapkan diri untuk menghadapi sakratul maut secara sendirian. Beliau 
menyiapkan dirinya dengan segala persiapan termasuk mandinya, wudhuknya serta kafannya 
sekali. Cuma ketika sampai bahagian tubuh dan kepala saja beliau telah memanggil abangnya 
yaitu Imam Ahmad Ibnu Hambal untuk meneruskan tugas tersebut. Beliau wafat ketika Imam 
Ahmad bersedia untuk mengkafankan wajahnya. Tanda-tanda kematian yang dirasai oleh Imam 
Al-Ghazali akan dirasai oleh orang Islam sahaja, manakala bagi orang- orang kafir nyawa mereka 
akan terus direntap tanpa adanya tanda sesuai dengan kekufuran mereka kepada Allah SWT. 

yTanda 100 hari sebelum kematian Tanda ini akan berlaku umumnya setelah waktu Asar. 
Seluruh tubuh iaitu dari hujung rambut sehingga ke hujung kaki akan mengalami getaran atau 
seakan-akan menggigil. Contohnya, seperti daging sapi yang baru disembelih dimana jika 
diperhatikan dengan teliti kita akan mendapati daging tersebut seakan-akan bergetar. 

Tanda ini rasanya nikmat, dan bagi mereka yang sedar dan terdetik di hatinya bahwa mungkin ini 
adalah tanda kematian maka getaran ini akan berhenti dan hilang setelah kita sedar akan 
kehadiran tanda ini. Bagi mereka yang tidak diberi kesadaran atau mereka yang hanyut dengan 
kenikmatan duniawi tanpa memikirkan soal kematian, tanda ini akan hilang begitu saja tanpa ada 
manfaatnya. 

yTanda 40 hari sebelum kematian Tanda ini juga akan berlaku sesudah waktu Asar. Bahagian 
pusat kita akan berdenyut-denyut. Pada saat itu daun yang tertulis nama kita akan gugur dari 
pohon yang letaknya di atas Arasy-Nya Allah SWT. 

Maka saat itu malaikat maut (Izrail) akan mengambil daun tersebut dan mulai membuat 
persiapannya kepada kita di antaranya ialah dia akan mulai mengikuti kita sepanjang itu. Akan 
terjadi dimana malaikat maut (Izrail) ini akan memperlihatkan wajahnya sepintas lalu dan jika ini 
terjadi, mereka yang terpilih ini akan merasakan seakan-akan bingung seketika. 

yTanda 7 hari sebelum kematian Adapun tanda ini akan diberikan hanya kepada mereka yang 
diuji dengan musibah kesakitan dimana orang sakit yang tidak makan (tak berselera) secara tiba- 
tiba berselera untuk makan. 

yTanda 3 hari sebelum kematian Pada ketika ini akan terasa denyutan dibagian tengah dahi kita 
yaitu diantara dahi kanan dan kiri. Ketika ini juga mata hitam kita tidak akan bersinar lagi. Dan bagi 
orang yang sakit, hidungnya akan perlahan-lahan jatuh dan ini dapat dikesan jika kita melihatnya 
dari bagian sisi/samping. Telinganya akan layu dimana bagian ujungnya akan berangsur-angsur 
masuk ke dalam. Telapak kakinya yang terlunjur akan perlahan-lahan jatuh ke depan dan sukar 
ditegakkan. 

yTanda 1 hari sebelum kematian Akan berlaku sesudah waktu Asar dimana kita akan merasakan 
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satu denyutan di sebelah belakang iaitu di kawasan ubun-ubun dimana ini menandakan kita tidak 
akan sempat untuk menemui waktu Asar keesokan harinya. 

yTanda Akhir Akan berlaku keadaan dimana kita akan merasakan satu keadaan sejuk di bagian 
pusat lalu rasa itu akan turun ke pinggang dan seterusnya akan naik ke bagian kerongkong. Ketika 
ini hendaklah kita terus mengucap kalimat syahadah dan berdiam diri dan menantikan kedatangan 
malaikat maut untuk menjemput kita kembali kepada Allah SWT yang telah menghidupkan kita 
dan sekarang akan mematikan pula. 

Namun begitu, tidak semestinya tanda-tanda ini boleh berlaku kepada semua orang, hanya orang- 
orang tertentu dan terpilih saja yang mungkin merasai tanda-tanda yang sama. Wallohu alam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/840073929348750/ 

0017. Otopsi Untuk Mengungkap Penyebab Kematian 

PERTANYAAN: 

Vidhie AdeZemuwa Sayank 

Bagaimana para ustadz yangg mulia tentang hukum outopsi untuk mengetahui kebenaran kasus 
kematian...? 

JAWABAN : 

Edy Humaidi 

"Apabila berbenturan antara dua kemaslahatan maka dilakukan yang paling banyak 
kemaslahatnya, apabila berbenturan dua mafsadah maka lakukan yang paling ringan 
mafsadahnya". [ Oowa'id alfiqhiah syeh as sa'di hal 45-48 ]. 

Moes Poetra Biroe 

Jika yang dibedah buat praktek adalah mayat islam jelas haram. . . [ Albaijuri darul fikr:115/ 
dalam:77j. 

Mbah Jenggot 

A. Otopsi diperbolehkan, sebatas ada sebab-sebab yang membolehkan dilakukan otopsi pada 
mayit. Sebab-sebab tersebut adalah : 

1. Ada kecurigaan dalam kasus pembunuhan. 

2. Bertujuan untuk mendapat kesimpulan yang valid terkait dengan pidana pembunuhan. 

3. Bertujuan untuk kepentingan bukti hukum diperadilan, ketika bukti yang lain lemah. 

4. Mendapat persetujuan ahli waris. 

5. Otopsi dilakukan dokter yang ahli/professional. 

6 . Mendapat izin dari qadhi syar’i. 

7. Mayit sudah nyata-nyata telah mati. 

B. Membedah jenazah untuk kepentingan studi hukumnya adalah haram kecuali bagi jenazah kafir 
atau murtad. 

C. Sampai terpenuhinya kepentingan-kepentingan di atas (sebab-sebab pada jawaban sub a) atau 
tidak sampai terjadi taghayyur pada mayit. 

Referensi: 
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1. JJi\ > 522-521 iJisJt *jJri ^vl.^1 *ai\ 

JL>- <J o—il j]sj J— AjwiLiJlS” a-jLJ-I jUrf U5" ai* JU ^1 o—Ll J)oj j—j Ia-aJj ^1 asAI j]a> j— S-aSLsJI jU-tj 

jt aJ VL» Aj_jj» Jj» ^Jbl 'M jjJaj J-i Ufijt ‘L^JU.I jlsrtj -Aj> 4 AAP j—*2J jl j L$—• £»-Aj ‘AS’jJ aJ j£j jl ISI s Jji- Jl* AP^tal 
AjJaj j }—«-- » VLa* ctAji ^Jl d)l-* -A - ^ * j ajAajI ISI L»t jJuJ jf aAp (—S jA- apVL-jI aJI^- (3 «lS”jJl * J - /9 * j-A» IjjjS"" DIA* ISI ajjJ 

OjLjIj alijJl ; --j Ai jjtL jl A-m1? ^jA^I jpSf j*-A*Al JLvAAj AarlA-l jl •' 9 'I -AAP Ttj jj£ IAa^—ll ^Ij^Ul aA» JIp aLjj J3 

^l^^-S/l (3 (J*A*Jl <—’jarj ^Jp ^SI-AJI <aJjVU <AjLJtI jj»t (3 Jj-A’_^l l ^ -'p' i_A»jJ ISI ybsr (jA’ljP'Sl tillS JaaHj j» {A l (_s^P “LLJrl 
l$—l—j>-l jjU«Aj |*-l*Al (3 A^ls<ail DSl j*A*£U DI jJ-\ (k-i>r £J j-io jjj£ iiA! AS* |*-jt f ^ <_jU*JI jj» oAij M J JjJ^ j*ASaJ V dgS- 
Asrlkl jt SJjj-Jl jS» Jp jUaa^flj <AjlJrl aLjapS/l i_jjUij A»^j-i>Al (3 £»*_}Al ^-Ap { y^ij Jl>- JS* ^Jpj jl SlL 

j* a ^ - 1 V I $ jPaS. U y^y AiaLA“lj aALA* DLajArl 8 aIpI^j AJUA^jj Ajljart ® j*** 3 AjI J ^JT, AJT ^^3y O- Al DI—«J*)fl A* jA ^jjj 

aap JjiAl O ja JjLaJI Liiil |JLAl A_.. a «Jail -AS”tj ISI Dydlj AjAaJIS” DU*J^I flDapt (jk*J Ja! Lv5” is j^aLl 5 jUJI (3*a^ 
Ip j-i Aj_ji]a* j_j*JaP a^a! DL*o^ aLJ-l Jjt j-aAI jA oAl ,jA J-kit j^J-l DSl 

2. 96 ^ b>«— Ji aad>15” 

Vj «M cS-aJI _ja JJj t jA-aJI (»Ij-Aj J_^ajj a*jj-S»j dL~*i ^ tsAil jAj J-AjjJlj JjJ.\j 1 v£ 

ISI Jj |» ^;> Dl(j^lAl c5^1% j*^l j\ja J,jSll A p <- r >!)^Jl fljpl Jj Mj t(_jJUl-| AiJl-A»-jj 

^ t^iVl. 

3. 259-258 ^ 

^jijJl aAj a A ^Jl (_.»* Ai ^ jDUzll jji-AjI (3 ^1 _/»“VI (j aJ 1«AI aA* <3j j_j4^ • 

4. 268 'j? 2 ^ ^jjasiJi a_d.l>- 

e!>L^Jl -A*j Aj j f -AiPj jlseiiAl J,l JjT A«-j-AiA Mlj e!>LsfiJl J-S Dl^" DI <^l (AAiljl V^J (J - ^' *A*j £ j>- jij) aJjS 

aJI Ailp D*il aAp a!)Ls<aJl aL~p aA-ou c.Al ^ ^lA-l aAj . 3 c?_*l iS j Ia^-^S aa-A^jj ^ j I-AsjI 

y$*>~ o(j^AwJlj a**-A-AI A-pga ^jmA-JI ^A-15^ AAl ^^p j ^ aAp *"sl ./*ll I-aS - *j aj^I-s^ ^^jmA-JI 
^ DI 1* eilpl tS^frj e!>LsaJl AsALsfli M j^-l jJj e-A»j aAp ejjlAlj J-«*Jl i —~ap a^»«pj aAsS ^-AJl 

aS j** -Ajjj DIj (X?plA-l j-aS VI) aJjS . j ^ Jp jjip »1 2 pUJt I jUailj DSjil ajLstV jjJLJl jjs-tj (3 L»A" ,j\kail eA>As<ail 

u*y~ j* —®' *j£ Cj* 

5. 522 3 ^ i ^a'^La'^\ aaoJI 

jjjjj AarU-l jl ijjj^ai\ jXi j^jlp jls^aVIj oljUA-l alsiapVI i_AjUa>j i» j »i ^^idl (3 £*AJJ j*-AP ( _ S A*^ Jb>- JS” 

SjliJl (3«^" Dr* frLjSiVI J J 5 »-*-. I* SiaLklj Aiiy- DLkSar e^lplj AAji^jj ealjarl 8 AjI j\j£. AS.^jj C-Al DI—oVI a* Jp- 

ea j.y3.a[\. 

6. 47—46 ^yp 2 ^ JjijAi A«i 

AjjVl Jajj-iJl a(3 Aj JL» JJ» -Ajp jljjLl lA*j 
- |»4iA ajUA-I <3 D_j^o DI 

— JajjaA-lj oLtJjAl jjjjj i—SLi-iS^I DliS" JJjlII JLaJ A >?j2 Jl ^JLj *£.j^r I (_jut^J Jtjj-iJl jjp D_j£j DI 
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— ^9\jai\ jjJJtZ) yj V AjlJrl aJjI 0 ^3 OU j-iiU Zjjydl ^LS 

- a}o.L~j jl l*jli <i>jt_jJl j*- 001 

- u--Js> ^j-idl 0 _j£j 01 

- ^j-iJt < _ s -sS=>tSJl Oil 


— lp^0* jOtil o*^ll aJT,■, a 1 A^i j**3 djJ O *y f y d-jS^tdl 


7. 92 ji*J>l Aji) 

)_£p liUlt ^jJS^Jl (3 A^>r I j cAJL* APrjliMj A-j^iPrSfl ^1_^** Ct^Al ^jP l^.P ^J8*i*l j\*Jl A**Ls*jJl ^Jljl 'C^f • 

i—-^r V \(£y *!l JlSj tli Jjjil s^l •*£• .A£*>- aJp «VL^aJl Vj tbs <i>jlil t jjj^!l J-mAS" ^»^1 (3 «JL*j (JiS’j tijJLj^Jl 
c-J.1 £jUU ^k» u^"- (^ : 0r^ e '^ JUj talJU^l <3 ****-jj :cJi_»1 ji^Jl Olj tliJila* ^Ij^l .Aju lilj^l 

^-kj Ajj lAA^tlil (3j . ftl ^jaJLaJIS" A-jip 0^Ib Oj^Ull^ A**l^jJl ^lp S y *^~I A^i t^kp aJLmP 

—** ^ t) y ^ ^ 4-^U Oap ^--iil ^ ^^Jaj U J-~p u_prj 

0182. Membaca Yasin Dan Ar-Ra'du Untuk Yang Sedang 
Sakarat Maut 

PERTANYAAN : 

Hermawan Dian Jaya Aringin 

Assalamu'alikum mohon bimbingan nya kepada ustadz/ustadzah apakah hukmnya membacakan 
ayat suci Al-qur'an, terhadap yang sedang sakaratul maut diawali dengan sholat 2 rekaat karen 
pengharapan kepda Allah tuk dimudah kan dalam sakratul maut nya ?. Wassalamu'alaikum. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Waalaikumsalam wr wb. Masalah membacakan Ayat Quran (surat Yaasiin dan Arra'du) pada 
orang yang SAKARAT ALMAUT memang ada anjurannya : 

( L rO •JO- ^ Lk ^ 


UaJ ( OPjJl ) »jy (Oi^ldl yju ys-*Z*-\j 

Dan disunahkan membacakan surat Yaasiin pada orang yang sakit keras (sakarat almaut) 
sebagian para taabi’iin juga mensunahkan dibacakan surat arra’du. [ Roudhotut thoolibiin 11/97 ]. 

liUj ^Lill c_jj tUUj »jJ tUUj oL. VI yi JiP lyj Jeny y U* ^ oLpUj <3j. 

Jlj*-Vt OJLU aJ i3A aJLp cJ y liy» i <0-*Jlj 2ULiil Jl yl ot U^l y <3 Su£j-1 J*Jj y jbM JU. 
CJ^ ; kj OH ^ • Ap ^ 1 ®‘ Uc ' ^ ^ Or-^J ^ 

Dalam seperempat bahasan milik Abi Bakar assyafi’i dijelaskan : “Tidak seorang yang sakit 
(keras) dibacakan surat yaasiin kecuali bila meninggalnya dalam keadaan lega, saat memasuki 
kuburnya juga lega, saat digiring dihari qiyaamat juga lega”. Imam AlJarbardy berkata “Hikmah 
membacakan Yasiin adalah sesungguhnya keadaan hari Oiyamat dan kebangkitan disebut dalam 
surat tersebut, maka saat dibacakan dapat memperbaharui ingatannya kembali tentangnya”. 
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Disunahkan juga membacakan surat arra’du berdasarkan riwayat jabir bin zaid “sesungguhnya 
surat arra’du dapat memudahkan keluarnya ruh”. 

isil 0y> Ml «OiP \jk> 


t & .'/* .a\ o aJIj (O >1 o OaAI a ciAJi OU .Ap jJl o jy» L^sjI oJUp I^JL 01 — o. Al j ISI — . . ^ ^ 

Ajt-Sj. 

Dalam sebuah riwayat dijelaskan “Tidak seorang yang (hendak) meninggal saat dibacakan yaasin 
kecuali Allah memudahkannya”. Disunahkan juga saat menjemput kematian dibacakan surat 
arra’du karena yang demikian dapat meringankannya dari sakarat almaut, mempermudah 
tercabutnya ruh, dan meringankan keadaannya. [ Hasyiyah iaanah at-thoolibiin 11/107,164 ]. 

jt i_ajUp jPj JU (*A-**j aJp *5>l (^1 ot <i> ji -1 </ ( ^ «OiP Otj ) aJ^S 

Jp-jtj UUj oU Mi y-i aJp tji u OJ/ ti-jO*- t) jwsj jt jl* jt yr*"' OUiskp jt £-5- 

j r ^ u 5, t 


aJp jJj a! Li Mlj UJllS a! (jijl 01 bdyb ot .sljilj ^j^Jl ^«•Ajp -Ap jJl 5*1 y 

Ja! aJ OPjJl jt 1A^s<al jjaO Ui* Iy 

J f l/ 1 ®jj*“ f/ Mlj (_ri ®jy t/ ‘>^**dlj jyLI jS’Ujj jy-5> 0^» J U- Slplji. JLL ot 

Hasyiyah al-Bujairomi 1/449 

Wallaahu Alamu Bis showaab... 

0341. TINDAKAN SAAT MENDAMPINGI SESEORANG 
SAKARATUL MAUT 

PERTANYAAN: 

Si Trexz 

Assalamu'alaykum. Apa yang sebaiknya kita lakukan ketika mendampingi seseorang yang sedang 
sakaratul maut ? 

JAWABAN : 

Nizar Arif 

Wa'alaykumussalaam.. Bisikkan terus kalimat Allah., allah, allah allah allah... karen itu lebih 
mudah bagi mereka, cukup kalimat pendek tersebut (Allah., ber ulang-ulang ). Karena yang saya 
khawatirkan bacaan La ILA HA ILLALLAH terputus di tengah jalan menjadi La lla H., maaf bin 
afwan:), sebab kondisi mereka yang sudah kepayahan mendekati ajal.. 

Kaheel Baba Naheel 

jiUrl 

{ jp Ol—-^ ,jj Jjjj jp j^-^|l jJUp jff IjJli JjUJl jj^p ^ a~£ ^ LjI Ol*£pj yf 

aJJI Ml aJI M fS~\jjA \jiii *dp *^l ( _ S L*’ dj" 1 j d^* d^* • j.j* (_j>f jjp f jU- . } 

Dituntun dengan ucapan LA ILA HA ILLALLAH... 

Mbah Jenggot II 
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DETIK DETIK SAKAROTUL MAUT 

Hal hal yang sunah dilakukan terhadap orang yang sakit parah (muhtadhor); 

1. Mengahdapkannya ke arah kiblat 

Hal ini bisa dilakukan dengan cara membaringkannya pada lambung sebelah kanan (kepal di 
utara), jika tidak mampu maka dengan membaringkan pada lambung kirinya (kepala di selatan), 
dan bila hal ini tidak mampu maka dengan posisi diterlentangkan (mlumah) dan member sejenis 
bantal dikepalanya agar bisa menghadap kiblat 

2. Membacakan surat yasin dengan keras dan surat Ar-Ra’du dengan lirih, 

Jika keduanya mungkin di baca, namun jika hanya mungkin membaca salah satunya, maka 
dibacakan surat yasin untuk mengingatkannya pada urusan akhirat. Jika muhtadhlor (orang yang 
sudah sekarat) sudah tidak mempunyai perasaan maka yang lebih utama di bacakan surat Ar- 
Ra’du, untuk mempermudah keluarnya ruh.[4] 

3. Mentalqin (menuntun untuk membaca "laa ilaaha illallooh"), Nabi bersabda : 

«(,*ruM «i jj>« feji 'y i Uji vi 4 v ’y air ^ 
“Barangsiapa yang akhir hayatnya membaca 'l <dl 4 jI^I maka ia akan masuk surga” 

Menurut qaul sahih penalkinan dilakukan satu kali (tidak perlu diulangi), kecuali apabila muhtadlor 
setelah ditalkin berbicara sekalipun masalaj ukhrawi, maka talkin sunah untuk diulangi lagi. 
Menurut imam As Shamiri talkin tidak sunat diulangi selama muhtadlor tidak membicarakan 
urusan duniawi. Talkin untuk orang muslim tidak memakai lafadz tasbih dan ashadu, kedua lafadz 
tersebut digunakan untuk mentalkin orang kafir yang diharapkan masuk islam. 

Orang yang melakukan talkin disunahkan bukan ahli waris, bukan musuhnya atau orang yang 
hasud/iri kepadanya, hal ini bertujuan untuk menghindari dugaan bahwa mereka mengharapkan 
kematian muhtadlor.[5j 

Jika yang ada hanya ahli waris maka hendaknya yang metalkin adalah ahli waris yang paling 
sayanng kepadanya.[6] 

4. Memberi minum kepada Muhtadlor (orang yang sakit parah) 

Hal tersebut disunnahkan, terutama apabila ada tanda bahwa ia meminta minum, sebab pada 
waktu itu syetan menawarkan minum yang akan ditukar dengan keimanan. 

Tanda baik dan buruknya mayyit 
Tanda-tanda mayyit yang baik: 

1. Keningnya berkeringat 

2. Kedua matanya mengeluarkan air mata 

3. Janur hidungnya mengembang 

4. Wajahnya ceria 
Tanda- tanda mayit jelek: 

1. Wajahnya kelihatan sedih dan takut. 

2. Ruhnya sulit keluar, bahkan sampai seminggu 

3. Kedua sudut bibirnya berbusa. 
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Tanda-tanda diatas bisa kelihatan semua, atau hanya sebagiannya saja.[7] 

Keterangan : Apabila ada tanda yang baik maka sunnah untuk disiarkan kecuali jika mayyit 
dhohirnya ahli maksiat atau orang fasik, maka tidak boleh di siarkan, agar perilaku jeleknya tidak 
ditiru orang lain. Bila ada tanda yang jelek maka wajib dirahasiakan, kecuali dhohirnya mayit 
adalah orang yang ahli maksiat atau orang fasik, maka boleh untuk diberitahukan orang lain agar 
perilaku jeleknya tidak diikuti orang lain. 

Kesunnahan Setelah Ruh Dicabut 

1. Memejamkan kedua matanya dengan mengusap wajahnya sambil membaca : 

pjL- J 4-JlP <031 4)31 (J yjiJ aJL» <031 

bila belum berhasil maka tariklah kedua lengan dan ibu jari kakinya secara bersamaan. 

2. Kedua rahangnya hingga kepala bagian atas diikat dengan kain yang lebar agar mulut tidak 
terbuka. 

3. Sendi-sendi tulang dilemaskan dengan cara melekukkan tangan pada lengan, betis pada paha, 
paha pada perut agar mudah didalam memandikan dan mengkafaninya 

4. Pakaian mayit dilepas dengan pelan, lalu mayit ditutupi dengan kain yang tipis, ujungnya 
diselipkan dibawah kepala dan kedua kaki. 

Keterangan: 

a. Untuk mayit laki-laki yang dalam keadaan ihrom maka kepalanya harus terbuka (tidak 
boleh ditutupi) 

b. Untuk mayit perempuan yang sedang ihrom maka wajahnya tidak boleh ditutupi. 

5. Mayit diletakkan ditempat yang agak tinggi, sekira tidak menyentuh tanah, seperti di atas dipan 
(amben), agar tanah yang basah tidak mengenainya (supaya tidak segera membusuk). 

6 . Membakar dupa atau menaburkan wewangian disekitar mayit, agar bau yang tak sedap menjadi 
hilang. 

7. Meletakkan sesuatu (selain mushaf) yang agak berat di perut mayit, dengan cara benda 
tersebut di bujurkan dan diikat agar perutnya tidak mengembang. Untuk beratnya kira-kira 54,3 
gram atau 0,5 ons. 

8 . Segera melunasi hutang dan melaksanakan wasiatnya. 


[4] Al mahalli juz 1 hal; 321 

[5] Nihayatuz zain 147 

[6] Oulyubi juz 1 hal;321 

[7] Nihayatuz zain hal; 147 

Masaji Antoro 

Diantara anjurannya adalah membacakan Ayat Quran (surat Yaasiin dan Arra'du). 

Ls<2jt ( Ss-Jf/OM •AiP tjiL ll)t 

Dan disunahkan membacakan surat Yaasiin pada orang yang sakit keras (sakarat almaut) 
sebagian para taabi’iin juga mensunahkan dibacakan surat arra’du. [ Roudhotut thoolibiin 11/97 ]. 
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Jli .Ubj 3>UiUl cliljj tlibj oL* Ml (j-o ~Up tji j> 'j* L» oLpUj 

aJ jij) .Jl_p-Ml cfJUbr aJ id£ aJp c-J j» liy» ij^X» A^Uiil iA liftji ti JjUj -O?* jjjUrt; 

£jjJl £jj^- **Lp liy* :-*0 ./jU* JjiJ OPjJl aJif- tyb A ,j —jj <jS^ (d*J\j. 

Dalam seperempat bahasan milik Abi Bakar assyafi’i dijelaskan : “Tidak seorang yang sakit (keras) 
dibacakan surat yaasiin kecuali bila meninggalnya dalam keadaan lega, saat memasuki kuburnya 
juga lega, saat digiring dihari qiyaamat juga lega”. Imam AlJarbardy berkata “Hikmah 
membacakan Yasiin adalah sesungguhnya keadaan hari Oiyamat dan kebangkitan disebut dalam 
surat tersebut, maka saat dibacakan dapat memperbaharui ingatannya kembali tentangnya”. 
Disunahkan juga membacakan surat arra’du berdasarkan riwayat jabir bin zaid “sesungguhnya 
surat arra’du dapat memudahkan keluarnya ruh”. 

a 6^- ilJUS (1)^9 »Ap_jit Iv 2 jI oJUp tjjsj d)t — C~jit ai>-l ISI — J . aJLp aUI 0*i|l o JLP tjjsj c^* L* 

AjLsJ jtj 0Ajtj lOA' • 1 C-J.I 

Dalam sebuah riwayat dijelaskan “Tidak seorang yang (hendak) meninggal saat dibacakan yaasin 
kecuali Allah memudahkannya”. Disunahkan juga saat menjemput kematian dibacakan surat 
arra’du karena yang demikian dapat meringankannya dari sakarat almaut, mempermudah 
tercabutnya ruh, dan meringankan keadaannya. [ Hasyiyah iaanah at-thoolibiin 11/107,164 ]. 

jt jPj l*tji JlS (A**J aAp 4Ul ( _ s U’ 1^' <A lf»l*I* ^ ( cri Aj ) ^A 

Ubj oU VJ ^ aJp \jki JoijA j* b. ^ A ^ M A iA" 1 ‘ :>L Aap jt 

4 J J 1*3 viiii aJ JjjUI Di D f ^««J o*Llp «Xp3^.1 ^3 j ^ ^1p l/* ^ oj>3 

oOip j 15’*' jli J U- SIpI j£. JUL jf aJ JpjJI jf A^*aJ ^ y aJp Jp jUj jJj 

j f u 5, 'A ^!j i_ri 'A jj*- 5, 

[ Hasyiyah alBujairomi 1/449 ]. Wallaahu A'lamu Bis showaab. 

0556. CARA MENGURUS JENAZAH WANITA YANG HAMIL 
TUA 

PERTANYAAN: 

Lamya Nun 

Aaa wanita hamil 5 bin, terus meninggal, apakah langsung dikubur ? berhubung bayinya kan 
masih hidup ? 

Kuntari Nisaul Marisa 

Assalamu'alaikum.. Baca dikoran pagi ini, ibu hamil 8 bulan meninggal karena keracunan setelah 
dibawa ke RS, ternyata si bayi juga tidak bisa terselamatkan.. Pertanyaan.. : bagaimana ngurus 
jenazah wanita yang hamil tua ? Sesudah dan sebelum'nya bnyk terima kasih Tuk poro Alim, dan 
seluruh sahabat at serambi piss.. Sambil ngopi A _ A 

JAWABAN: 

1. Mbah Jenggot II 

Dibolehkan untuk dilakukan operasi dengan membedah perut ibunya, agar bayi bisa dikeluarkan. 
Ini adalah pendapat Imam Abu Hanifah, Muhammad bin Hasan, Madzhab Syafi’iyah, dan 
Dhahiriyah, serta dipilih oleh beberapa ulama dari Malikiyah dan Hanabilah. 
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158 —154 iy t^jaJiiiJl 0-iJJ bjaJl 0-1 ^A-l 

aLSjI AaLp Jb^tAnj liJLii Ob” yA ,ot ^1 y -1 ^jl 0-1 ^Aj i SiVjil <b-l y (J llJliit lio«Al. 

jt jt f S/l SL>- l&A 3JU-1 Oj£j il)t JjS/l : Oi^U»-1>* l+l*» J-i V^'A-il -brli-t jliA'i/j 

SiVjJl jA*j o-l^A-l JjA J,l l$A frlAs^l Lfsrb#! aJU-I ^Aj tAorb- 0^3 ot «Ubil aJI^-I...J lS ot J,l....I*-* U* 

3*j)lJ.[*2yy 3y&£ jjjAil j*-fr» (flAsS/l j>3a> J,l £Srl'J 0-1 jA-l y ^jAllA* J5 OrU-L) |*^J-lj. . . . JlS ll)t J,l. . . 4. « .;] g il 
l»j-S*J 3j&j ot S-*^ {/& -Vv^ 1 ^ o* t/a^lsU lAls> O-ljJrl y ^yi 1 II* J*i) Ijjy* Lyjj jt «tjil v_ii» 

^jIp c..,L.:AI O^S.tLUi Jp a-jjA 1 jl>S/l J5 i^ASAS””j t^--j a Jt Si*i/jJl o-i-* J-*^ 4 _gl f ' l^j^Sj stjil Jb- J5 otj orli-l 

jy° (J y&?~ (3 lAt Aib JP s4^ jt ®t jil AA-iAl J ^ jA- 1 t-_orjJ ^Ub J,t J-*sjj fb»At (3 .sl5*il j-ULit ^jp -Ulj jl j3&\ 

AiJljlj jlj-b^l liJLii Aijg-A y Jj-b JbrjjV il)t 1»j-io l$LAj <b-ljArl J,l JjJUjl aJ jyfc JjUo- Aj^S t(jU»JJ. 

2. Abi Silah Khoiruddin 

Mbah jenggot....itu kan ibarotnya orang operasi mbah, dan ibunya masih hidup, kalau yang ibunya 
sudah mati mana ibarotnya ? 

3. Mbah Jenggot II 
Monggo Abi Silah Khoiruddin : 

1. Jiii\ jb 522-521 :y ^iJbii *jJrl tfAJi 

Jb- (3 O-At Jjeu yi> A-oLiJlS” !LaaA- 1 jbrt U5” Ai» Jb ^1 C-J.1 J)aj (3-ij La-Uj ^1 y*-}l AlJ.1 Jjoj yti ^-oLiJl jbrtj 

jt aJ Vb Aj y JJ ^Ljl bl C-J.1 l yloj yi> Uiajt 5-^JU.l jbrfj -t?-t AiP jl J Lfi» J aJ ^3 jl bl sj*P Jb AP^bjl 

AjJaj ctAjijjl d)b y- JLv2jL AjlLoI bl bt jJmJ jf aJp jjl- AP^bjl Ajb- (3 Sb^jll 4 -aUsA) jSa jA 1 Dl^ bl djbJ 

0>Lj1j «L»jJl 4—O jjtL jl A--b ( jbljpSf j*-J*xil A.s 9 at APrl4-l jl «jJ j 1' JUP j-t-Jl jj^ IA?^mJ. 1 frlj^Ul d^A ^Jp ^bjj J 3 jJj 
^l^^-Sll (3 J*bJl iyyrj ^jlP iit-\Jt ^jlJrl j-*t (3 Jj-Ajll l^Jp i Jl&y bl A*jb?r (jA»lj^Sl tfJ-5A J^^lf j* ^« ll j_jlp ^jUJrl 
L^<Lo-l jjbei^ j*-l*iil (3 A^ls<ail oSl j*-4*sli 01 yJ -1 yi3 jy£ dU j£~ j*^jt j* j£ <_jU*Jt ja cJLaj M j 'j. y. j*i]aj 'i/ {y 

brU-1 jt i jjyiai\ j3i Jp jbaa^flj ^jlJrl ^UapS/1 O ^j-iiil (3 £*<jl!l ^AP Jb- J5" 4 _ J lpJ jl S/U 

p 1 ^ -1 \ 1 ^ jAtff. Ia jA j aJ^LJ-L AiiLi- Obhbrl blpl J AJUA^jj AjI j^-1 A j*** 3 Aji jl jX. Ajr ^3 ^ O. Al Ol—o'i/l b jb jJ J 

AiP JjiAl o ja Jj*Jt biit jvi-Al 4_. ; ,lgll bl uyUlj i—AaJIS” y-H ObJ^/1 ^Uiapt l/ 2 *! Jaj b5” Sij^aSi.1 5 jUJ1 

Ip j-i AJjiiaj» ( _ f JaP b*! ob-j^ SbJ-1 Jjt j-^Jl jAjjj C-At JA J 3aifi ^ 

Kesimpulan diatas sudah dipaparkan : 

Dibolehkan untuk dilakukan operasi dengan membedah perut ibunya, agar bayi bisa dikeluarkan. 
Ini adalah pendapat Imam Abu Hanifah, Muhammad bin Hasan, Madzhab Syafi’iyah, dan 
Dhahiriyah, serta dipilih oleh beberapa ulama dari Malikiyah dan Hanabilah. 

4. Ghufron Bkl 

Kalau bayinya ada tanda-tanda kehidupan dan di harapkan hdup maka hrus di bedah dan bla tidak 
dapat di harapkan hhdup maka ibuy hrus di kbur stlah bayiy mati.ianah 2/122 dan bughyah 95 

5. Sunde Pati 

Wa alaikum salam, semoga ini bisa membantu : 

oyr y- aJp jl Olj \*»y J-i a;Ls- yy aJj \^»y J$j SfjA oJb Olj (52 y I 1 £_) - *i~ll 
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Apabila ada wanita meninggal dunia dan didalam perutnya terdapat anak yang bisa diharapkan 
untuk hidup maka perutnya harus dibedah dan anak tersebut diambil,tapi jika tidak bisa 
diharapkan hidup maka dibiarin dulu sehingga mati. [ Attanbih juz 1 hal 52 ]. 

(301 / 5 £) - 


Jt» j-io v (jliilj) J-So (U*Us-l) t) iji—■ 

Imam qodli husain dan alfauri dan almutawali dan albaghowi dan yang lainnya juga menjelaskan 
tentang janin yang tidak mungkin diharapkan kehidupannya terdapat 2 pendapat yang pertama 
tetap perut ibunya dibedah, yang kedua tidak perlu dibedah dan albaghowi berkata pendapat ini 
adalah lebih ashoh. [ Almajmu' syarah muhaddzab juz 5 hal 301 ]. 

(143 ^ / 2 £_) - 


M Orjt AjV lj f £ j*- Jj* AjU»- jy’Tji 01 Ju (jU*r at1 OjL» jJj 

el^o- d\S~ 01 j Jalp I^ o_^-J a*U _jj dJliilj j-io jliitj f O^' ° j*. Ari Jj 

Aj*>Uaj AJjTi litj apU“ 

Apabila ada wanita meninggal dunia dan didalam perutnya terdapat janin yang hidup maka 
sahabat2 kita (pengikut madzhab syafii) berpendapat,apabila janinnya bisa dimungkinkan bisa 
hidup maka perut wanita tadi dibedah lalu janinnya diambil kemudian wanita tadi dikubur tapi jika 
tidak dimungkinkan hidup maka ada 3 pendapat yang paling shohih adalah perut wanita tadi tidak 
usah dibedah tapi dibiarin dulu sehingga benar2 positif kematian janin yang ke 2, wanita tadi tetap 
dibedah perutnya yang ke 3, perut wanita tadi diletakkan sesuatu agar janinnya benar2 mati lalu 
wanita tadi dikubur dan pendapat ini adalah salah,walaupun ada suatu golongan telah 
menceritakan pendapat ini dan mereka menjelaskan pendapat tadi hanya untuk menjelaskan 
batalnya pendapat tersebut. [ Roudlotut tholibin juz 2 hal 143 ]. 

LINK ASAL: www.fb.com/qroups/piss.ktb/482083548481125/?refid=12 

0627. JENAZAH : TA'ZIYAH KEPADA NON MUSLIM 

PERTANYAAN : 
lyon Prajaya 

Mau tanya neh apa Hukumnya Berta’ziyah kepada Orang Kafir ? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

TA’ZIYAH PADA NON MUSLIM 

1. Muslim ta’ziyah pada Non Muslim atas meninggalnya orang muslim => SUNAH 

2. Muslim ta’ziyah pada Non Muslim atas meninggalnya Non muslim yang dapat diharapkan 
keislamannya => SUNAH 

3. Muslim ta’ziyah pada Non Muslim atas meninggalnya Non muslim yang tidak diharapkan 
keislamannya => Boleh, hanya saja menurut Imam Nawawy dan Ibnu Naqib semestinya 
tidak dikerjakan. 

Keterangan diambil dari: 
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liJLLc- iijyySj iJJprt <5)1 u-JyUl L$j*iJ (iJUJ. jipJ iSfrtjP ii<5)1 |*Japt |*JLil L$j*iJ 

<b»}L*l j 01 Jj jitj -Ijp <&1 ylS^Jl 

Orang Muslim dita’zihayi atas meninggalnya orang muslim dengan ucapan “Semoga Allah 
melipatkan pahalamu dan memperbaiki kesabaranmu serta mengampuni orang meninggalmu”, 
dan atas meninggalnya krabatnya yang kafir dengan ucapan ““Semoga Allah melipatkan pahalamu 
dan kesabaranmu serta menggantinya atasmu” 

Orang kafir dita’ziyahi atas meninggalnya orang muslim dengan ucapan “Semoga Allah 
mengampuni orang meninggalmu dan memperbaiki kesabaranmu” 

Ta’ziayah pada Kafir Harby (kafir yang harus diperangi) dan pada orang murtad hukumnya makruh 
kecuali bila dapat diharapkan keislamannya maka di sunahkan. [ Assirooj alwahhaaj 1/112 ]. 

aJJI jAp l^Jlj (.f) ^1 j Prf aUI |*Jspf 

X\'j* iLJ. 

Orang Muslim dita’zihayi atas meninggalnya orang muslim dengan ucapan “Semoga Allah 
melipatkan pahalamu dan memperbaiki kesabaranmu serta mengampuni orang meninggalmu”, 
dan atas meninggalnya orang kafir dengan ucapan ““Semoga Allah melipatkan pahalamu dan 
kesabaranmu”. Orang kafir dita’ziyahi atas meninggalnya orang muslim dengan ucapan “Semoga 
Allah mengampuni orang meninggalmu dan memperbaiki kesabaranmu”. [ Al-Minhaaj Li an- 
Nawaawy ]. 

aUI oljjU Jjiyj \lXAf’ uiis'fj a 1!I of c->y >j 

iiiJLP’ Uj " . 

Dita’ziyahi seorang muslim atas meninggalnya bapaknya yang nasrani dengan diberi ucapan 
“Semoga Allah melipatkan pahalaNya dan menggantinya atasmu” dan di ucapkan dalam ta’ziyah 
pada orang nasrani atas meninggalnya kerabatnya “Semoga Allah mengganti dan tidak 
mengurangi hitungannya atasmu”. [ Al-haawy alkabiir almaawardi 111/126 ]. 

\j£ <OL»l jl 01 SjJU>r Jj 3->jjJlj £ j-iJl «Uiiil 1*5” liSl jil^Jl *jj>6 |i j 

j 4i)l 1 ^ ;■ << / »j UT taljj/» ^s 01^* 01 j ^1 

jbJt f-lJiJU «<3 j lO^Ul <3 diJS oSl Olii jJlj ^/aij 

«o ^IjJb f U-J AiSl ^ (3 <JU 

rl aLj t (J,l ( _A C ’ pOLil ^*jaz2i L» <LJ <*jtj ^1 

Pengarang tidak menjelaskan ta’ziyah pada orang kafir atas meninggalnya orang kafir karena 
memang tidak disunahkan seperti pernyataan syarh dan kitab roudhoh hukumnya hanya boleh 
kecuali bila dapat diharapkan keislamannya seperti keterangan yang telah lewat (hukumnya 
menjadi sunah), meskipun bila melihat redaksi dalam kitab ‘attanbiih” menganjurkannya seperti 
uraian dalam keterangan syarahnya “Semoga Allah mengganti dan tidak mengurangi hitungannya 
atasmu” karena manfaat mereka didunia memperbanyak pajak sedang di akhirat sebagai tebusan 
dari neraka. 

Imam Nawawy berkata dalam kitab al-majmu’ “ini pernyataan yang muskil, sebab ucapan tersebut 
mengandung arti menyetujui langgengnya kekufuran, yang terpilih mestinya ditinggalkan. Imam 
Ibnu Naqib melarang ta’ziyah pada orang kafir atas meninggalnya orang kafir hanya tidak 
mengartikan menyetujui langgengnya kekufuran dan tidak perlu diartikan memperbanyak pajak. 
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[ Mughni alMuhtaaj 1/355 ]. Wallahu A'lamu Bis Showaab. 

0815. CARA MENGURUS JENAZAH BAYI YANG LAHIR 
KEGUGURAN 

PERTANYAAN: 

Hasanul Zain 

Assalamu'alaikum wr wb.J permisi ada pertanyaan titipan mohon bantuannya kepada para 
asatidz/asatidzah.J bagaimana hukumnya jika seorang wanita mengalami keguguran umur 
kandungan 3 bulan 5 hr / 4 bulan kurang 5 hr apakah wajib memandikannya,mensholatinya dan 
memberikannya nama...? mohon di sertakan ibarohnya sukron jazakalloh.... 

JAWABAN: 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam wr wb. CARA MENGURUS JENAZAH BAYI YANG LAHIR KEGUGURAN : 

A. MEMANDIKAN DAN MENSHALATKAN 

j ^JLil yw (J JUgjJl L^-JlP y j V OUjIj.. 

OUK^ JaUl UtJ 

O L» f SL^I ( _ s l S- Jjj jt Jaj jt ‘-rV i f’ J ijyA Ot JjSll 

( a^Lp ISI ) L g,.,) U^l t— aJLp J -s* i j ... 

Uajf jjaij» a oLJ-I SjUI jP' 01 sJ4****i ^ 0L aJLp- jjLli M Ot ^Jltll aJU-I 
oSl ^Js- J~Ju A^sjjJl aJp jl lopUai A*jjt aJ jtij l^>- ^JLj jl 01 

Lttj ^Js- aJp ( _ s L^j M Uiajt ajT ^^S/l OV _jii A*<jt ^JLj Olj aJp ( _ s L^j Vj ( ^ , ^l J~~*i l*AAj «Ms^Jl 

t^JIl ^Js- J—*jj aJLp 4 _ s Uii jt ISI. 

Dua orang yang matinya tidak dimandikan dan dishalati : Orang mati syahid dan bayi lahir 
keguguran yang tidak bersuara (menjerit).... Bayi yang lahir keguguran terbagi atas: 

• Saat ia lahir dengan mengeluarkan suara, menangis, atau tidak mengeluarkan suara tetapi ia 
minum air susu atau melihat, atau bergerak-gerak layaknya pergerakan orang dewasa yang 
menunujukkan adanya kehidupan pada dirinya, kemudian ia meninggal dunia maka ia 
dimandikan dan dishalatkan hal ini sesuai kesepakatan ulama karena diyakini adanya 
kehidupan pada dirinya dan dalam sebuah hadits “Bayi yang lahir mengeluarkan suara maka 
berhak harta warisan dan dishalatkan” 

• Tidak diyakini adanya kehidupan pada dirinya seperti saat kelahiran tidak bersuara, tidak 
melihat, tidak menetek, maka perihalnya ditinjau terlebih dahulu sebagai berikut: 

~ Bila tidak ada tanda-tanda kehidupan seperti bergerak dan sejenisnya dan kegugurannya belum 
sampai pada batas tertiupnya ruh pada dirinya (dalam kandungan usia 4 bulan keatas) maka 
ulama sepakat ia tidak dishalati, dan tidak dimandikan menurut pendapat yang dijadikan madzhab 
dikalangan syafi’iyyah karena hokum memandikan lebih ringan ketimbang menshalatkan 
karenanya orang mati kafir dzimmi dimandikan tapi tidak boleh dishalatkan. 

~ Bila ia telah berusia 4 bulan keatas maka : 

a. Menurut pendapat yang paling azhhar ia tidak boleh dishalatkan, tetapi boleh dimandikan 


©2015 


www.piss-ktb. com 




| 3666 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


menurut pendapat yang dijadikan madzhab. 

b. Bila ia bergerak maka dishalatkan menurut pendapat yang paling azhhar ia tidak boleh 
dishalatkan, tetapi boleh dimandikan menurut pendapat yang dijadikan madzhab. [ Kifaayah al- 
Akhyaar 1/160-161]. 

B. MEMBERI NAMA 


JsjLmJ! 3 'S' \ jjtJl JlS s J L» 

Berkata pengikut-pengikut as-Syafi’i “Bila bayi lahir sebelum diberi nama maka sunah memberinya 
nama”. Berkata al-Baghawi dan lainnya “Disunahkan memberi nama pada bayi yang lahir 
keguguran”. [ Al-Majmuu’ alaa Syarh al-Muhadzdzab VIII/435 ]. 

J(1 t» M liJJU Jlij * ji JU <!j iai-Jl 'k ****J Of ^ 

aWIj U*jlstf 

Telah kami sebutkan bahwa pengikut-pengikut Imam Syafi’i cenderung memilih kesunahan 
memberi nama pada bayi yang lahir keguguran, semacam ini yang dipilih oleh Ibn Siriin, Oataadah 
dan al-Auzaa’i. [ Al-Majmuu’ alaa Syarh al-Muhadzdzab VIII/448 ]. 

I JsJLwtJl ^jj 41**±*~j jJj 5 jLp 

Redaksi dalam kitab al-Mughni “Bila bayi lahir sebelum diberi nama maka sunah memberinya 
nama bahkan disunahkan memberi nama pada bayi yang lahir keguguran”. [ Tuhfah al-Muhtaaj 
41/193]. 

*sUis>j Asrj&S Ui ^ jA't J* j*i*J (l oy» j —j Jj Jji ol> jJj 

JjJAj 

“Bila bayi lahir sebelum diberi nama maka sunah memberinya nama bahkan disunahkan memberi 
nama pada bayi yang lahir keguguran, bila tidak diketahui jenis kelaminnya apakah ia lelaki atai 
pria maka diberi nama yang pantas untuk keduanya seperti nama Kharijah, Thalhah dan Hindun”. 
[ Mughni al-Muhtaaj IV/294 ]. 

1003. PEMBAYARAN HUTANG DAN QODHO' PUASA BAGI 
MAYIT 

PERTANYAAN : 

Ajis Bmyu 

Assalmu'alaikum, nyuwun sewu kaliyan ustadz/dzah sedoyo. Saya mau tanya : 

1.14 hari yang lalu ibu saya meninggal dunia dkarenaakan sakit, &speninggalnya beliau trsangkut 
mslh hutang piutang, nah saya sbagai ahli waris kan dianjurkan atau dwjibkan atas sangkut paut 
utangpiutang tersebut yah?? 

2. selama sbulan pnuh bulan Ramadhan 1432 H kmaren ibu saya tidak bisa b'puasa karenaa 
sakit'y.. Nah pertanyaanya: utang puasa ramadhan kmaren itu trmasuk tanggungan ahliwaris atau 
tidak? Jika iya hrz dbyar dalam bentuk/brupa apa ? Mohon saran/jwbnnya, Maturnuwun 
skdherenge. 

JAWABAN : 

Nur Hasyim S. Anam 
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Wa'alaikumussalaam, hutang ibu anda bisa dilunasi dengan harta warisannya. 

Zal Zul 


O*.* J U ja 

... (Pembagian-pembagian warisan tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau 
(dan) sesudah dibayar hutangnya.” [QS. an-Nisa' /11] 

<ulp ^ tjJli ja aJp Jlii Lflc- i j ^ <uip Alll ( _ S C’ of AiP aS)I ^9 J t Ji 

aJp Jui ill Jj-jltu.J JU' S.shS Jli JIp i Jli (VJU IjJli Jii ja aJp ji Jlii <_SojU^o ^"f 

[tSjbUl «IjJ 


“Diriwayatkan dari Salmah Ibn al-Akwa’, bahwa kepada Nabi saw dihadapkan jenazah seseorang 
untuk dishalatkan. Nabi bertanya: Apakah jenazah ini mempunyai hutang? Mereka (para 
shahabat) menjawab: Tidak. Kemudian Nabi saw menyalatkannya. Setelah itu kepada Nabi saw 
dihadapkan jenazah yang lain. Nabi saw bertanya: Apakah jenazah ini mempunyai hutang? 
Mereka menjawab: Ya. Kemudian Nabi saw memerintahkan kepada para shahabat: Shalatkanlah 
jenazah temanmu ini. Abu Oatadah berkata: Wahai Rasulullah, saya yang menanggung 
hutangnya. Kemudian Nabi menyalatkan jenazah itu.” [HR. al-Bukhari]. 

Didin Banjarmasin 

Ajis, perjelas pertanyaan nomer dua.. Apakah sejak bulan ramadhan sampai meninggal 14 hari 
yang lalu, Ibu anda tak pernah sehat, atau tak pernah menemukan kesempatan sehat sehingga 
sempat berpuasa Qodho ? Jika ya, maka jawabnya TIDAK ADA KEWAJIBAN PADA AHLU 
WARIS. Tidak wajib puasa untuknya, juga tak wajib bayar fidyah untuknya... 

Lihat nash-nya: 

U* oL» ajU ai ja (jSL** jl j ja jt jLm jt J?jg. aJI» ^aJpj oL» ja~» ^UjUI ^y } 

Aj 2 aa>- Jli AjJ IjJLp AJLP ^ AiP al ./91 AaLp Ajt LuaJL* (l)t 

[ Far'un ] Pada madzhab Ulama tentang orang meninggal yang mempunyai tanggungan puasa, 
sebab Sakit, perjalanan atau uzur lainnya, dan tidak pernah menemukan kesempatan untuk 
mengqodhonya sampai mati. Telah kami sebutkan bahwa madzhab kita, bahwa tak ada kewajiban 
apa2 atasnya, tidak dipuasakan, tidak juga dibayarkan fidyah tanpa ada perselisihan antara kita 
(syafi'iyyah), demikian pula penapat Imam Abu Hanifah, Imam Malik dan Jumhur Ulama... 
[ Majmuu' Syarh muhadzdzab ]. 

MJ j JlJjt ja I J »jt U*J jA Jljj V OL fUiaJl ja J-i Ajja d _j£o ot jliit JU-I 


oJUJl aJIpI 


Ajis Bmyu 

Bang didin @ Ya, beliau (Almh ibu) berat untuk mng'Oodo dkarenaakan sakit yang bgitu kompleks 
(kankerrahim,ginjal,liver) yang dideritanya slama kurangLbih 2tahun, adakh pnjelasan lain ?? 

Didin Banjarmasin 

Ya, kalau begitu, nuqilan saya di atas sudah benar..Tidak ada kewajiban apa-apa atas 
anda... tahlilan atau baca Al-Qur'an saja untuk ibu anda... 
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2891. MENDOAKAN MAYIT ANAK KECIL BELUM BALIGH 
DAN FAIDAHNYA 

PERTANYAAN: 


> Khaconk Cilik 


4j15>3j 3 4JJl ^jjg pCJI 


Butuh masukan dan jawaban dengan takbir syafi'iyyah seCepatnya, karena mendesak... Ada 
Seorang anak laki" yang belum genap berumur 7 tahun meninggal, Bagaimana hukumnya kita 
yang mendo'akannya,,? (Kalo belum baligh, kan belum punya dosa karena belum cukup umur 
untuk melakukan kewajiban) lantas, apa fungsi dari do'a itu terhadap anak yang belum sampai 
umur baligh ..? Mohon takbiran dengan cepat 


JAWABAN : 


> Abdullah Afif 

Mendoakan mayyit termasuk salah satu rukun sholat jenazahDewasa dan anak kecil sama saja 
Ta'bir sebagaimana dalam: 

1. Kitab Tuhfatul Muhtaj 11/76 : 


ISI ) I j aJ <L.jUL. aJl® L. j eUL*aJl y* i j. o Il 4jtJ ^**ljl aJIp jj 1.1^ L. ^ ^ ^LpJlil ^oU*Jl 

Ajtl a jjS liJUS JjijaJl (l)fj «uliaJl y» AsS ”y ^ g 1 11 yrJJ U ^ alp’jJl yxj ylij { al^Ul aJ I y* ais-ti i 

<b.Ul* j a1!I ol jL — (. LjtllS” J alpujb AlJ jA Jjj! isisi Jb aJ ^jai Olj — 


.dan sesungguhnya anak kecil didalam mendoakannya sama dengan yang lainnya, walaupun 

dipastikan dia masuk surga, dia bertambah derajatnya didalam surga dengan mendoakannya, 
sebagaimana para Nabi sholawatullaah wa salaamuhuu 'alaihim 

2. Hasyiyah Bujairimi 'alal lqna' 6/128 : 

fjJl ^ aJjS 4 JJI jJUa «jliilrfl aJI jyZ j U S' <_J jii\ oUjJ «L jj A» Jj I..JS Jyrj J C «f.lpUjlj 

o*jy* o* ^ s**- u<* ‘ «y WU aLUIj . 

Mendoakan dengan pengampunan tidak memerlukan (mengharuskan) adanya dosa, terkadang 
mendoakan tersebut menjadikan bertambahnya dekat (dengan Allah), sebagaimana isyarat yang 
ditunjukkan istighfarnya Rasulullah shallallaahu 'alaihi wasallam sehari semalam 100 kali. 
Demikian dikutip oleh Imam Ibnu Hajar dalam Kitab Addurrul Mandhud dari Imam Ibn Sirin 

3. Hasyiyah Jamal 7/62 : 

^ AjJlIlA^S £. UoJ \ ^ ^Ljl ^ l*U&J yfj A^/3^ alfOj aJ y ) 

^ Jb U jruSsJl O f J-yslijIj jut^aJl ^ Jb-ti jsJl Ua J» aLlstI jjl Lba-J jipl ^(r .SjIjJIj 

aJ jj-jUt aJ JjtjJl lil y *.sflJl liS'j aleuJlj A*2**asiJ 


.untuk anak kecil boleh mendoakan untuk kedua orang tuanya atau orang lain secara umum, 

akan tetapi dengan doa yang datang dari Nabi, seperti- ALLAAHUMAGHFIRL LIHAYYINAA ..dst- 
ALLAAHUMAJ'ALHU FARATHAN ...dst.Wallaahu Alam. 
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> Ibnu Al-lhsany 

Nyumbang ibaroh juga.. 


Y' AV _oIjUaJI _aJ-iil JjLJ.1 (J5 iji yc .il 

aj Jjijj t LyJ-ij j tUL.j c 4 j jjSI U»ALtsrl t aJ jjipl i JlS ’^Liis o-J.1 0l£" Dtj 

£**Jr J aJj u! jApIj c aJby c a y?\ V ^ (fl ^ c A® Jt ,/9 ^ p t i a gJJji y 


Jika mayitnya anak kecil maka membaca : allohummaghfir lahu warhamhu, 

ALLOHUMMAJ'ALHU FAROTHON Ll ABAWAIHI, WA SALAFAN WA DZUKHRON WA 'IDHOTAN WA'TIBARON 
WA SYAFI'AN, WA TSAQQIL BIHI MAWAZINAHUMA, WA AFRGHISH SHOBRO 'ALA GHJLIJBIHIMA, 
ALLOHUMMA LA TACHRIMNA AJROHU, WA LA TAFTINNA BA'DAHU, WAGHFIR LANA WA LAHU WA Ll 
JAMT'IL MUSLIMIN. 

Ya Allah ampunilah dia dan rohmati dia, Ya Allah jadikan dia sebagai pahala yang mendahului 
(bunga pahala) bagi ayah ibunya, dan amal sholih yang telah diperbuat dan simpanan (modal) 
pahala dan nasihat dan penghormatan dan yang mensyafaati (bagi ayah ibunya), sebab dengan 
dia beratkanlah timbangan (pahala) ayah ibunya, tuangkan kesabaran di hati keduanya, Ya Allah 
jangan engkau haramkan (halangi) pahalanya, jangan engkau jerumuskan kami setelah 
(ketiadaan) nya, ampunilah kami dan dia dan bagi kesemua orang-orang islam. 

> Mazmul 

Doa yang disajikan Tadz Ibnu Al-lhsany adalah bacaan pada solat jenazah sesudah takbir ketiga. 
Fungsi doa itu bagi simayit karena msih belum baligh maka semoga dilimpahkan kasih sayang 
pada si mayit. semoga manfaat. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/690489300973881 
LINK TERKAIT: 

www.piss-ktb.com/2013/01/2200-talqin-mayit-yang-masih-kecil.html?m=1 

1229. MENDO'AKAN MAYAT NON MUSLIM 


PERTANYAAN : 

Uubaytull Fatimah Rindu Ayah 

Assalamu'alaikum ustadz/ustadzahMbah lan sederek PISS KTB. Ana punya teman Mualaf yang 
ayahnya Sudah meninggal masih dalam agama Nasranila ingin sekali Mendoakan 
Ayahnya....yang ingin Ana Tanyakan Bolehkah la mendoakan Ayahnya dengan Cara lslam(yang 
meninggal msh menganut nasrani).Monggo ana tunggu jawabanya A _ A 

JAWABAN : 

» Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam 


HARAM, bahkan menyebutnya dengan semacam sebutan ALMAGHFURLAH ataupun 
ALMARHUM juga tidak diperbolehkan. 


{Lo qI 5 > GuJJ <jl ijjiaLjjj 3J3 l>il^ JJ3I ijjo lo qjjj 

[ 4j3jJI M13 ] ■"." 


i^jJ p^l <-jb^l f»J>>JI} 
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0^3 4 j^II slojj jJ| fJ>>J slcoJI qoJ oLo ode QjS& OjiaoJLi • 3I JJoj ^3^ Jl «U 

p3>jjqJI3 q) 19 • laS daii ybsj jjjoJjujjoJI 4*adL>JI dolal^. 

“Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan ampun (kepada Allah) 
bagi orang-orang musyrik, walaupun orang-orang musyrik itu adalah kaum kerabat (nya), sesudah 
jelas bagi mereka, bahwasanya orang-orang musyrik itu, adalah penghuni neraka Jahanam”. (QS. 
9:113).Dalam ayat ini memberi pengertian akan keharaman mendoakan orang yang telah 
meninggal dalam keadaan kufurnya dengan doa memintakan ampunan dan rahmat Allah atau 
mensifati mereka seperti dengan ucapan AL-MAGHFUR LAH (yang telah terampuni), 
ALMARHUM (yang telah dirahmati) seperti yang dilakukan oleh sebagian orang-orang bodoh dari 
kaum muslimin dari kalangan orang-orang tertentu maupun orang awam. 

Tafsiir al-Maraaghy 1/2263 

> Mbah Jenggot II 

sepakat tetapi jika mendoakan untuk kesembuhan ( BUKAN MENGIRIM PAHALA) maka boleh. 

^3 AjL>- (3 jl U» a!^ Ot aO »y 015” jJj UL.I» jt t j»\S" jJj s.LLSJb a! otj aJ y j 

(134 y jliJl f.jA-1 jl A^ls<ail y aJ li. aJ.P s-lpjJl I—Jla; JJ (Ji ^ t- J Ja j 

Dianjurkan mendo'kan orang sakit dengan kesembuhan meskipun yang sakit adalah orang kafir / 
fasik, selama dia bukan orang yang menyusahkan masyarakat. 

> Mbah Godek 

kata almarhum dan almarhumah itu bermakna doa„yang artinya semoga dirahmati,,jd kalau kata2 
tadi ditujukan pada mayyit non muslim berarti itu punya arti mendoakan si mayyit,sedangkan 
mendo'akn mayyit non muslim itu HARAM hukunmya. Kitab hasyiyah showi juz 2 hal 
171 khulashotul kalam hal 160 

<jj’z J,jt \jj\S~ jij l jS’ j* i**JJ I01 1 OIS” L»):A^ajL» 1 171 y 2 ^ njj UaJl a^!>UJI <3 j 

jIaslz**^! j^ (ji^Jl ^1 p 1 O L aJ_ ji) jjs^il ^Lp 1 ol jUil (j*-^*^rl {yy L. tlr 4 ) 'Mj3 

Aj y’z yuu ot «JL, d» OIT Olj jUr AilJU» jliiiv-'^l OjUJb «JL, a» Ol£" Otj A Ja { ji -1 L»Ij JLSij»- 

JlS ot J,l— ^ijJl -A*j aJ (jviUt fl^Jl y ^Lsr UTjIA^L. t260 y A^s!)^ (3j ftl .Mi ji^Jl (3 Ajlib — 

t,5jLs»Jl aljj jyb~* <3 j'i-j ujjiiil (jioji jUS" al^j iO-jAs-j <_jliajl-lj f.ljJl (jyiUl 

li>- Ujj liJlPjL. l!Jbrj Jli lili aJ yjj 4il j*^!l j~J\ J yO>j jv^j^Uj Jjtsrj tj-~4l <-- , U>w’tj 

alJuJl Ojlii jlj^ - J'Jj Uf jC^ll aUi*Jlj jU^-^1 jC^l ^ aU>r L» L»tj .li>- -ApjL• 

—»1 


Link Diskusi» 

www.fb.com/qrouos/piss.ktb/364902536865894/ 

2320. MENTALQIN ORANG KAFIR 

PERTANYAAN: 

Zanzanti Yanti Andeslo 

Assalamu'alaikum, boleh atau tidak mentalqin orang kafir yang sedang sakratul maut? 

JAWABAN : 

> Penggali Kuburan 
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Wa'alaikum salam, ada hadist dari anas bin malik ra: bahwa seseorang anak laki laki yahudi 
pernah meletakkan air untuk nabi berwudhu' dan mengambilkan sandal beliau,sewaktu anak itu 
sakit dipangkuan bapaknya dirumahnya.raslullah saw, menengok dan bersabda"hai fulan! 
ucapkanlah : LA ILAHA ILLALLAH MUHAMMADUR RASULULLAH,lalu anak itu melirik bapaknya, 
maka bapaknya pun berkata'turutilah„turutilah,,, maka anak itu pun mengungkapkan LA ILLAH 
ILLALLAH MUHAMMADUR RASULULLAH" Rasulullah meninggalkan tempat itu seraya bersabda, 
"maha suci Allah yang telah mengeluarkan ia dari neraka dengan perantaranku"(H.R AHMAD 
DAN SANAD HASAN). 

> Timur Lenk 

Mentalqin orang kafir sekira diharapkan islamnya hukumnya wajib, jika tidak ada harapan 
islamnya hukumnya sunnat. Lihat i'anatuttholibin : 


4 .aJI— L yrj oJLiS jfcJl jOL. I4jt ^^ Cr* J 

01 - 4&I. 

[ http://islamport.eom/d/2/shf/1/2/181.htmlj . 


> Ibnu Toha 

Hukumnya wajib kalau sekiranya dengan ditalqin ada harapan masuk islam, kalau tidak maka 
hukumnya sunnah, lihat (TUHFATUL MUHTAJ): 

Jli Uaj “i/lj ^j 01 Jli Cs 'J, J\ (jJl U -^ i - L» :dy) 

0 jSs i of Aju j i j* Jt il Olj ^ J ^ iiL!:> V J 9 ? J J f « J* 

_» I ASA&- aJLp v_-J jj V US” Olj Lj. 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/578524538837025/ 


1591. HUKUM UPACARA KEMATIAN DENGAN SUARA 
GADUH 

PERTANYAAN : 

Muhammad Azka 

Assalaamu'alaikum. Ustadz wa ustadzah, bagaiamana hukumnya upacara kematian yang 
dilakukan militer seperti diiringi musik drum dan juga terompet serta tembakan seperti itu ? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Menyertakan suara gaduh saat pelepasan dan mengantar janazah hukumnya 
makruh... 

Ot itjt La JjMoJIj i i jJl if.\yj Ol y. it «s-t yj £ iJl> jJj o y*. Jl gij oU0 yujl\ djfiu Ot j*~ij 
^ y^i\ J j^LiLj ajLJrt Ot j a y* (J s £ JLJL» J,L*j 4&I jS” Jb 

“Dan disunahkan bagi pengantar janazah untuk diam, maka makruh bersuara meskipun dengan 
suara dzikir, bacaan al-Quran, bacaan burdah, dalaail dan sebagainya.Barangsiapa berkehendak 
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dzikir saat kondisi tersebut maka bacalah dengan pelan, begitu juga dimakruhkan mengikutkan 
aneka dupa dan suara gaduh pada janazah”. [ Al-Fiqh Alaa Madzaahib al-Arba’ah 1/833 ]. 

f U i J eJoj Uj O A' i) Jj J y <_£ (i-jjJ-lj Lf** Jaiiil 

“Dimakruhkan suara gaduh dan bercakap-cakap urusan dunia saat mengantar janazah bahkan 
yang disunahkan adalah bertafakkur akan kematian dan hidup setelah mati serta dunia yang 
sementara ini kala itu”. [ Raudhah at-Thoolibiin 11/2116 ]. 

2 A l' p y* * Ajtjjtjl A**jf)l I Sa tiJUS U j Uj oe.\ yj U SjLi3!*Jt £* ca j ~ ^ U 

Jjb oljj { jU jf iSJyOJ £*! of ^ Ajf } |X«J aJp a!!I O* j* 5 V |*-kf A) 

“Tidak disunahkan mengangkat suara bersamaan janazah, tidak dalam bacaan al-Quran, dzikiran 
dan selainnya, ini adalah pendapat para Imam Madzhab empat dan yang berlaku dari para 
kalangan salaf baik sahabat-sahabat Nabi ataupun para Tabi’in dan aku ketahui dalam hal ini tidak 
ada perbedaan pendapat, bahkan telah diriwayatkan dari Nabi Muhammad SAW bahwa beliau 
melarang mengiringkan janazah dengan suara atau api (HR. Abu Daud)”. [ Al-Mufashshal Fi Syarh 
as-Syuruuth al-‘Amriyyah 1/500 ]. Wallaahu Alamu Bis Showaab. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/419582811397866/ 

1630. HUKUM PROFESI MERIAS MAYAT 

PERTANYAAN : 

Cahaya Hati 

Assalamu'alaikum. Numpang lewat nie. Bagaimana hukumnya dengan seseorang yang profesinya 
merias mayat..?? 

JAWABAN : 

> Ubaid Bin Aziz Hasanan 

Ini ibarat secara globalnya bahwa termasuk aqad sewa menyewa, kalau secara terperinci ibarat 
ada di kang sunde pati 

Sjii V U* £+0*3 L. A S- 3J*i jy+*O.W ( £+0* 3 j3 ) 

ij+iZ" 5-ii V U» atjjt at Dta^t aal yfi yoiu jLipAj Ljajt L* 3yu ajuA- aLUL. ( i aJ jij ) 

£ f Dta^Lj l jLu aJ L. J5” j A JaiJ ( c-i ji I ajIpj £> a! A j ) c-J A ajIc-j £> a!A JJjb Ota^l ^1 

£3j ^Js- M AjLws A»lp iy*S}\j As- j*t>J Jpjjh «-r’O 

<> v «i/iAi af Yi CJ uiJi AiJi^ «t 14^ jj ur A* Vj cJA' A* 

oJ.1 A DtaSlt iA 2 *^ ( ( -^A' jj^-4j a!A ) «As-j o 

[ i'anatut thalibin 3/112 ]. 

> Sunde Pati 

ll)t *** AjU-JJ O-U aUj-l J*Pr <_£ l»lA j UtJS^" ^ ^ <j* L Jtj-Jt £j 

j LwaJ l J jL-Jl (3 S'A - ' iJ (♦-feA' A - jtl (3 AJa ^ 

Ada sebuah pertanyaan di tengah-tengah kami mengajar tentang hukum merias tangan dan kaki 
mayit dengan pewarna daun inai seperti banyak terjadi di kota-kota ataupun kampung-kampung 
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kita. Kami pun menjawab pertanyaan ini,bahwa menurut pendapat yang tepat,demikian itu haram 
bagi mayit laki-laki, sebagaimana diharamkan ketika mereka masih hidup.dan makruh bagi mayit 
wanita dan anak-anak. [ Hasyiyah aljamal juz 3 hal 690 ]. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/40560Q856129395/ 

1716. TRADISI BAJU HITAM BAGI PELAYAT 

PERTANYAAN : 

Surya Pro 

Assalamu 'alaikum?.. apa hukumnya ta'ziyah dan ziarah kubur memakai pakaian serba hitam? 

JAWABAN : 

> Mbah Jenggot II 

Coba baca Hasil Bahtsul Masail FMPP 2008 di PP.NuruI Cholil Bangkalan : 

Deskripsi Masalah : Jangan katakan tradisi yang ada di sekitar desa saja yang memerlukan 
perhatian. Terbukti Masih Banyak yang Tradisi Menggelegar Perkotaan yang di Kawasan Khusus 
Memerlukan Perhatian Dari Syara ' Ketika Seperti Mereka Terkena Musibah (Mati, red) maka Dari 
Keluarga Shohibul Musibah dan para Pelayat Memakai Baju Hitam yang Serba. Dan Ironisnya 
Sebelum masa Iddah-Nya Selesai sang Istri Sudah Melakukan Aktifitas demi Tuntutan Ekonomi, 
Karena sang Istri Tersebut Merupakan Punggung Dalam Tulang Keluarganya. [ PP. Nurul Cholil 
Bangkalan Madura ]. 

Pertanyaan : a. Bagaimanakah Menurut Kacamata Fiqh Tentang Tradisi di Atas? 

Jawaban : Sekedar berpakaian hitam itu tidak identik dengan tidak ridlo atas takdir, karena itu 
hukumnya boleh bagi istri berpakaian hitam dalam rangka ihdad atas kematian suaminya, 
kerabatnya, ulama, orang-orang sholeh dan teman dekat. Begitu juga bila dilakukan orang laki-laki 
dalam masa waktu yang tidak melebihi tiga hari menurut imam Romli dalam kitab Nihayah. 

Dan haram bila dilakukan perempuan atas kematian orang lain selain kerabatnya. 

Catatan : segala hal yang menunjukkan tidak ridho dengan takdir hukumnya haram. 

Referensi: 

• Syarah Nawawi juz 5 hal 259 

• Hasyiah jamal 4 hal 460 

• Hawasyi Assyarwani juz 3 hal 180 

• Mausuah Al Fiqhiyah juz 11 hal 352 
Ibarat: 

1 . (259 ^ / 5 £) - ^ 

( 1 ..ssc. y UI Lp j . ./3 * U y {_}**?J ) I jjL. J <lJLp aDI ^iL/3 aJ ji 
JS- t U y**A £*<aj (*J lijp J*-*?' 3*3 0*^*4* O- yi* 

i jJL +a j uJ\ <_jLUl yd SiC-JJ jjsso U Ajf t. L»i*Jl Jli . v_->VJl jl! 

iwwa*!! ijjf- « £ J ‘ L? ^ 3 ‘ (j-j jjt ^ ajjP ^ y r*y#*- j* U* Ul c 

jJlidl ^jjl JlS ejlsrf l y*] Aaso- IJL» j . liija. <UTj>J LjU.w’f c «Ja-ip liJUL» j larfj t ejlarfj • 

Jl i . jl y~)\ JLsr (iJUaS" J Aj t^JUl JL^r A^iCjl yOM <■ <—^ alJUJl 
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jjjlil iuis'j Oaijtj t-~»AJl (Jl?- j» j3*jj i jwstil ^ jj js^\ Jj-J I 4 J jjssoj *iJjJl AiA x^j£ U J ’^s C : UlUwsf t 

Jj*i ^ J ^ 1 i/J • 

2. (460 : 4 : — J*»A-i A*-i>Lp- 

aJ_^j «jly. J*Jj J J —* 1 (*>4 J< UpjJI f-AP jJp Lf jis" js*4 Ajpi ( £jj j .*p ^ A*Ip-I lAj : aJjS) : 

Aj jlli dtjll y>- (3 <j^' Lp AjLjA>*3 ^ (3 o^lp ^Lp 4 * a «^g A^r 0jy*JU yt ^JL* jjJJ 

l*f ( J^rjJL! I aJ j3 ) j ^ ^-fc I AaL>- jf C*Jl5^ of( lij * aJ j3 ) A-**\jLl!l A-jL*jJl iijjlll ^y*£; 

Jl?t^J l A^ail ^^Lp IA V <>t^il Ot ofjilj Ja- jJl (ju (3jjlllj t f J>4lj j*Dtv La J5" t-jliiprl aJp t«_vS;J 4 (AUS aAp ^jP»vi 

t ^bt <bVb J,l DjpJl «t jiLS” jJlj : Jli ci~c>- AiVbp <-->U*Jt (^j j ^ «x*ipI Jj* jU N : aJ^S A*aj L» (3j J ^ —» I 
J^-jU Ot ajL^jJI J J'* y ft (bt Aj‘%* ^jjJt j*p ylp st^ ot LS fbt AJ*%* c~A' 4 ^p Aj^Al J*-jU Jpj : yjj-iLJl _* 
bo-5^ Aa*a^|Ij ( frjj jjp ^_^Lp • aJjS ) —ft I (JbrjJl t-AVb4 a-DLsA. 1 ^jp a*vp.> ^LmA! D^i ; aJI^aJI ^ (Jl5 iLDS 

jJ-tj a^Ua jSj i Ui]tA (^ss-Vl j^Ip ^jlp jiJl ^Jjjl Jjij jtjil ot (^LaJI SjUp jjp «'jTi 

il)t Ajaibsij « ApUJrlj AitoJrl jt-ipt (J Aj ^ IjjU-t U5" j4va.il j iJ_4-4ij JU-Jlj ^bs<aJlj jl bJtj JjJlvaJl jUb l5^ C^J*ii 

IJL» Js- j ^.jJ-I J!>U*I Jj- 4 ^ V 4 fbj A^b‘ aJp Wii a;_4 ^ 

3. (180 : t/» 3 : ^) - jtjj-iJt 

Jjj ^jjl aJL» UT jUala ^ iijj jf jt (jaLJ Jijioj j*-5> ^k» jf j-ibj Vjj ) {A ( j) 

jp jl5"iSll <3 Aiij f.l^Jb Ojvail <3 1 *'yV' rAjjLiij (ji^iil A^iidl a! 4 ^ jio Mj «jiPj “A-^i 

b» AiA jl yjt (J,jVb (j^JaJl aI^aj Jji ^ JLS AjL 4 ^jA?jjl j_j!p ^La jJ| ^LoJlj A^rJ Jj (jLl t_J ) : aJ jS . <_jL»w’S/I 

jL^Jil ^ Jjj aptj ^ <^jP-t ^ Jj (j ^ 1 r^j) ’-^J* «* Oi^J ^ J*^ : 

«-jb^JJ (^Lua») :aJ j» jtjJb jLl iijjj s jjp SjLp (jLl iiy jJ) :aJ_jS “bL^Jl Aiai-A? tiJj oa*j b» AiP ^»j ((j-LJ j&uj) 
j$i JL*; aU jLajMI < 3 Lj JL 4 I 9 I j-A-sii J*i JS" ot lajLsaJlj (*LaVI <JL5 (jLl OvJl jJi ^1 aJL» U5") :^j» ,J> ^ 

y^J AjU (.jit 

Sumber: 

http://solusinahdliyin.net/fmpp/umum/142-tradisi-baiu-hitam-baqi-pelavat.html 

> Achmad Faiz Sahly 

Ini saya copaskan dari : Dengan demikian, sebenarnya hukum memakai gaun hitam ketika 
berta’ziyah dikembalikan kepada niat pemakainya. Sejauh tidak diniatkan untuk menunjukkan 
kemewahan atau ketidak-ridhaan taqdir Tuhan, maka hukumnya boleh-boleh saja. 

Dan begitu juga sebliknya, yang terpenting adalah tidak menganggap bahwa pakaian hitam 
sebuah kewajiban orang berta’ziyah. Dan boleh saja menggunakan baju berwarna selain hitam 
untuk ta’ziyah selama niatnya benar. Begitu keterangan dari al-Mausu’ah alfiqhiyyah juz 21: 

3 ^ {J*^ U^* ^“>rj j «P 3 j^ Aflil 3^^ 3 

Jljj l4_^.ji Oj Dir jl ^Ul 2bw>b cJir til VI ^J-Sll ^ DI U. jj^. a^J.1 DI 2LSCJU.I Jl3j £jjJl > J* 

I 4 —srj "<^jLJ-l" <3 ijj I Aji c^^jjLll ,jp <^j_jJl JaJj a-—J (*>»- aj ^jiJl <3 L$—*_j3 S^Ip ^_jv<VI Dl£" lil ^-«ibiJl ja» (_^_jJLSJl 

3_J^V ^jijAll Aij^t £jA O.Al ^^lp Uj>" APr^Jl Jjy*3 DI ^_jLp f I g flfl ll ^J.j.)l \ AjjscJl (3 ^1 _J^<Al ^j-A .^luA-l <3 il^*Al I4 Ajb 

«jj^A ajjaAJ <-->Uiil J0 iD-oLp-VI (3 AiP j^Al Jjj bf aLA ^ Jap^Jl (_j1pj Ali »Lv3jLi bjpjJl ^aIpj ^jssJJ JL4I9 I ^ aJ LS. 

(jjUAl J-Afljiiil <^Ip c-Al ^jIp Livtj jt ^«-AbiJl ^vpLaI ^L*AJ aj (jAjVj Jb>rjli 
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Ulama bersepakat untuk memperbolehkan istri yang ditinggal mati memakai busana hitam dalam 
konkeks ihdad (batasan bagi istri yang ditinggal mati suami)... ulama madzhab Hanafi melarang 
pakaian hitam selain suami/istri yang ditinggal mati. Begitu juga ulama madzhab Maliki yang 
memperbolehkan busana hitam bagi istri kecuali jika hitam itu dianggap mewah bagi masyarakat 
setempat. Adapun Imam qulyubi seorang ulama madzhab Syafi’I mengharamkan busana hitam 
(bagi istri yang ditinggal mati suami) apabila warna hitam dianggap mewah. Menurut Imam 
Nawawi seperti yang dinukil dari Imam Mawardi dalam kitab ‘Al-Hawi’ tentang pendapat mengenai 
pakaian hitam dalam kontek ihdad berkata: berbusana hitam ketika ta’ziyah apabila ditujukan 
sebagai tanda belasungkawa bagi peta’ziyah tidak diperbolehkan apabila terbersit niat 
penentangan atas taqir Tuhan Yang Maha Kuasa. Hal itu merupakan sesuatu yang buruk dan 
dibenci, seperti yang termaktub dalam sebuah hadits Nabi. Dan memakai kain hitam bagi seorang 
laki-laki dalam ta’ziyah hukumnya makruh.. 

> Saif El Nashr 

Meski ada khilf hemat kami lebih afdhol alkhuruj minal khilaf mustahab... 

45 j> xs- jf j. Jl jp tsjhi 


.si-AiP J u¥. <3jill L«j ? j*-»rLpSll p-* sLfrilaJt JjiL; jil 

dl U j c Up j? 9 " 0 A lc. : ^ J (3 ® «uJUiil 

4)1 Dit Lc. jS. jf- 'jfj M ^ y. iJl oy» j*-fJs>L *j Jj>rS! ii yj M» Up yi <3 o-L>^l jl t_A£V' j' jij iJ lf- 

Menurut pendapat dari Imam ‘Izzuddin bin Abdussalam dan Imam Romli adalah boleh 
dikarenakan pakaian hitam diperbolehkan oleh syari’at, kecuali jika dalam memakainya 
dimaksudkan untuk menyerupai orang-orang kafir, maka diharamkan. Pandangan Imam ‘Izzuddin 
bin Abdussalam, tasyabbuh yang dilarang oleh syari’at adalah penyerupaan dengan orang kafir 
dalam hal yang bertentangan dengan syari’at Islam dan bukanlah pada perkara yang sunnah, 
wajib atau mubah (boleh). 

Adapun mengikuti acara orang selain Islam, maka jika itu adalah acara keagamaan dan 
bermaksud ikut mensyi’arkan agama mereka, maka dihukumi murtad (keluar dari Islam), by 
forsan. 

Link Asal: 

■ www.fb.com/qrouos/piss.ktb/447987788557368/ 

■ www.fb.com/qroups/piss.ktb/475326489156831/ 

1902. CARA MERAWAT RAMBUT, KUKU, DAN KUMIS 
MAYAT 

PERTANYAAN : 

Risky Imam 

Assalamu laikum pa ustd n ustzah, bolehkah orang yang meninggi kukunya dan kumisnya yang 
panjang, di ptong.? maksih pencrahannya ya ustd 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 
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Wa'alaikumsalam. Menurut Qaul Qadim rambut, kuku, kumis yang terdapat pada mayat dibiarkan 
begitu saja namun menurut Qaul Jadid sunah dipotong dengan rincian sebagai berikut: 

aS” j j (jjit <Jli) « j, jj ^ dj j* UjUw’f j-»j» aJL!I Jli :aJL~» 

01S" ISI 4j jvii «sL«t JlS iiJLii a!!I jLoj JJi 'J* jys<2j <0^1 ^J\ 

ajL?*£»*I (3j jvp liJJi (Jll» 01 j tljwo: 


V 3 LJ -1 JL>- <3 OUiM oi£" U> <tiSl S( 3 jilj liJLiL» jjfcj c J>j a j_^* «j^-t ot (3 aJjS ya j 
J,jt tSlijJl <uiij j aLJ-l <3 4*11; 0l£" (*Ja*> <ujie- J-soj 4>Slj tJ,jt 1<1* 0l£" alijJl J*ijt 

jL^ail dUi >>=■ <3)1 JLj j tjii jf- Jj J! jy*i AjSl jjit JIS. 

0 y£*t aj L» i*^!*»*» tA*!#- < 3)1 a! jlJ taj^* aS” y j «JLs-t Ot JUJL^rt (3 a! j» jAj Ijjjliil djlitj 

ot jbj4 1.1* ^Ijl^" «UjJl ot tjlf _£*■ y SLd-1 Jl>- <3 (j-* <J » d^ oSlj 

11 d\£~ Dy» A^tj L»ti «J- tjJL 4 Vj aj jV-i t 4 > jijl dUi oSl jiU V Sjjiil; AjIijIj 

ijj jl Ajt l!OiP jLto^llj «a** dUi ot (^IjjSlt jf- f tAil )e\ jUlit (Uajj jis- A^ 11 t j£o jl Olj tii j aJUp- J ^ 

aJI JULc*o a^Lp 

Berkata as-Syafi’i : “Diantara madzhab kami ada yang memberlakukan memotong rambut dan 
kuku-kuku mayat dan diantara kami terdapat pendapat yang tidak mengerjakannya”. 

Al-Mazani berkata : “Meninggalkannya membuatku kagum karena artinya menjadikan kelusuhan 
sedikit dan kami memohon pada Allah kebaikannya tempat kembali”. 

Al-Mawardi berkata : “Sedang dalam mengambil rambut dan memotong kuku-kuku jenazah maka 
tidak diperintahkan bila ia sedikit dan bila panjang dan jorok mengambilnya juga tidak wajib, 
sedang dalam kesunahannya terdapat dua pendapat: 

1. Menurut Qaul Qadim hukum menjalankannya makruh, lebih baik tidak dilakukan, pendapat ini 
sesuai dengan madzhab Imam Malik, al-Mazani karena khitan yang diwajibkan saat hidup saja 
tidak dikerjakan kala ia sudah meninggal maka dalam masalah ini tentu lebih utama juga untuk 
tidak dikerjakan disamping karena alasan bila tulangnya tersambung dengan tulang najis maka 
harus dipisah saat ia masih hidup dan yang demikian tidak diperintahkan saat ia telah meninggal 
maka dalam masalah ini tentu lebih utama juga untuk tidak dikerjakan, al-Mazani berkata “ karena 
artinya menjadikan kelusuhan sedikit dan kami memohon pada Allah kebaikannya tempat 
kembali”. 

2. Menurut Qaul Jadid yang demikian disunahkan, meninggalkannya makruh hukumnya 
berdasarkan sabda nabi “Kerjakanlah oleh kalian pada orang-orang mati kalian apa yang kalian 
lakukan untuk pengantin-pengantin kalian” dan karena kebersihan disunahkan juga dikerjakan 
saaat masih hidup dengan catatan tidak menyakitkan maka sudah selayaknya bila yang demikian 
juga dianjurkan saat sudah meninggal seperti menghilangkan aneka najis pada diri jenazah. 

Dengan demikian maka dianjurkan mengambil bulu-bulu ketiak dan kemaluannya dengan 
memakai batu kapur tidak dengan memakai gunting agar lebih berbuat kelembutan dengannya, 
bulu kumisnya dipendekkan tapi tidak dicukur habis dan jangan lakukan apapun dan menyentuh 
bulu jenggotnya. 

Sedang untuk rambut kepalanya bila semasa hidupnya dia orang yang senang dengan rambut 
yang menjuntai maka jangan memotongnya bila bukan maka potonglah. 
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Sedang untuk kukunya maka potonglah bahkan Imam al-Auzaa’i menganjurkan menguburkan 
potongan-potongan kukunya dengannya namun kami lebih memilih yang demikian tidak beralasan 
dan berpedoaman dalil hadits sama sekali. [ Al-Haawi al-Kabiir 111/171-172 ]. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/474038059285674/ 

1922. HUKUM MEMBACAKAN TAHLIL BAGI MAYIT 
SEBELUM DIKUBUR 

PERTANYAAN : 

Aidi Abdil Lah 

Assalamu'alaikum, maw tanya ... Menurut ajaran ASWAJA, mayat yang belum di kubur bolehkah 
di tahlili ? ? Mator salangkong 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. BOLEH, lihat Fatawy kubra hal 2 hal 36 : 

M Jp <uU t yj V oJ.1 oSl AjUj3* Cj/ aya^- y Aif- yj eal y y~j <5)1 /aJ «.jUw’SlI J A y Aj a))1 £& J 
Lujt liJLijj LtS' AZy- if.\yi\j apL&I aULi^i a yaJ-1 J,l Aa-j^j z y *-*aU U$ apL&I aJp eal yi\j y»Jj 

? t.J tiUi JrvP jljit 

i o /\j cjjlaJJ L 4 I jj l)S/ oA' Ai i}"*' ®a' y}\ d)t l)A pLial L* ^JLp aJLp Ijjsj o. A' y ^Syj 

y^jai Mi ^jj a> alpjJl Jj-a’jj otj J,Uj Jli <iAJi J^Ip ^ (A^ 

A^ ealjiUl Ojjj DjjptiLl U>j Aj/z lL <u1p tji oA' il)t |*AA aAU <iAJi (3 ^LiU Jl£ V il L*^jJp 

t yj Lit Ujb-wA I_y*^ AarJ (J Jj y; jPj Ajy Aju AjJp t yj lAt y jA-\ jPllaj aj/ A*ijJl ^1 .iaA a!£- <3 _)/* Aji 
^|a> L* j jjycsiaA' (3 U^a'A <—Ajt ajl^j AZjtya- (3 AsAlll JL*jCU«L J^aJI ^A ^ 1 V JUu jjpI' Azfi aJLp 

l$pliljl (JUj ^ A^' M-*A! C jA> 0^ .aL^jLilj Js>A~Jl AjIp (3 ^MS" Aa-j^j Zy^ii ApUijl ^Aju y (3 

l^ljj (J y0j> alpO l ^ .AP 01 ^ (A^ •—U» 'ilA aaljiJl AiJ^aJlj fIpjJl lpL?-l L^jJl A^sj Lc. 

alpi L^. a j>j 0 t ^jl lili o-y vp jfj a»»A 5)!A» aj Lc. J^* <-*•!»- uSl Ali» jt 

A9-JJ Zy+a J,l A • A^' ^U«i ^mSSj lJL4_j ZS'jyJlj Ajf' aJ l y>ry j«b\£-\£ Atiy C-A>^ OSl (A^ 

ju L* JUp tjju <up <0)1 ^taU^Jl J A AjJLp IA^ ^ o.<ll A 3 ^ o.la 0U I j^yj ^ 3 ^jtLL 

^ ^y-hiAi a*Aj IJp Aip au! ty°j oJ.1 Aif- if.\yi\ z y (3 oSl AjiLj V c~la 1 ^ «ap jA 0TA®1 

i. frAp |l A | —A ' ® c^ 3 - ^ J* s-***^' 

Fathul wahab: 

*ya*- y ^ Ji\ A^waj BjPj •»A' S al JJ A^ *>A* : jA (cri) C 8 ^ ^A) ^ O) 

Jl <lUj /'z aJ zaJ- eJL p cJ A ‘l^a* 8 j/’^ A J Jl _y»-t il)t Ual y <3 a-»S0-1 j .<uU- ^ C -A' ^ O A' 

Asnal mathaleb: 

goy O A' ^ J 'A' j^j A^waj OLa- y\j Jj'i jjt eljj { yj /\3y J* \yj\ } j/ ( yi Iji ) 5>f ( J ) 

dJUUr /'z aJ aJUP cJ A 'iy® <a a j / Aa a^LJzJ' t_J' d)t U^a' A t3 AjJp ^y> V oA' ^ ajL**Xa* 
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0 yL Lil® jjlar (J _^aJ ( <Ap) a*XiP fjAJ ( J J-® ) -Aaj tjAJ LCl bit * j\jb| jJ&Uaj |» ^ Qg* J bc<J Aa®^J l ^jjl <Aa-tj Jl^a-S/l 
abr. ,jL Ajf ijj SI DUa~iJl jVjl Aia (-*l>«-» £jfJl Sxi <-Jaj (_ r ia*Jt 0^» ab« a*j yi o«aou«jj Jl® *»-jj £jja^ 

Vbi®j b«^>- o«jjP Ail JlSj j^PjSS/Ij ®j®tj t5^" ^1 J^ JVj 

Syarah bahjah: 

£*i Ojil e yz>- ja a> jljil : J t» j Oba- ^1 Aa*a**aj ®jl® Jjt aljj { Ou*b {^^y ^ '>. A' } JS^ ^ ®' up, J ) 

j-£a-j bbj «jj® Ja^itj bbj oL» VI jj-o b*Up t yu Joj y ja L» j^wiLiJl ^> ,_J oLpbj J3j aJp tyb V c-J.1 oS/ i ajUjJL» 
IS^® Lg_® "dj^" <b* tQ.*<llj aaLaJI Jl y^ ot b^al y (3 a**^3-I JaJj (^^jjjl^rl Jl» ®j£. ,^p • ^^<-«Jl Jl» bb^ aaLaJI 

^jjJl £jy- 5) j& b*I» jjlar J_ji) ApjJl Saly 1*^ j<pj jlj-^lj (^sstb^uJl »ljj Jl_p-S/l liAIj j5"i aJ ijJi aJp cJy . 

Cr^' 

(iJUkl5^ (j^J o^-Alj *fil^»l IS aJ_ jS" ^^" a " jjaII Sal jaJI ot JV*^<*VI I<aa a?tj ot J-a-i^- ( aJp IjAj V o--.il oS/ ) aJ y 

IL LaVl»"’ e U» L» (jjLj V y~ I t ljj& i) Si' i oJUp Sal jjiJb a-Oj o.-il 01 ijj *vb 0> ^il a J Qa>- ^-* ^Ijf 4if ^Ip ajj j® Ijl^® JLLU>-j 

jjUJI JjjtJl JjJj II* ( jLl jyajy ^ b. : aJj® ) . pj»jj . 

Hasyiah qalyuby ala Al Mahally: 

Oba- o>) 4«wsj *>rb. jjIj Jjb jjf eljj { { ^y ^ '>jS' } = fb-J ^ ^)' (_sU> ( { u* } IA? ) 

t aJp tjij M C-J.I OSl Ojil ej-ia- 4j jljil : Jt»j. 

«ulf- ^!>LJlS’ JjSlI (j-* £jb« Vj t eJlic- tjij Jj Sil e- ( <uLp. \j!u ^ ) : aJ ji 

Tuhfatul Muhtaj: 

( SiLfiJl ) Jlj-Jl JA A^a m jjiJl ^ 4~JLb j»OP (3jl® Ajj J^/l o->I jii\ 4 J Joaa*J OrjSlI ^Js- Ij-^ jJj j-^aJ.1 bJi ( jl Lj ) 
V* 4)1 ^ o!>\r 015" JA } £f^}\ jJ~\ £A { il VI ^jl V Ojil a>^ JA ^b> \yii } |JL»> jsiL Jm* 2u1 VI ^Jl V 

iij^ilS” jMsiJl (3J® (j^* jvi^i l»!>b>i Jlis> 01 j <_alAp Jju jJj L^-Jj LL-L» _^Jj |*-L~* J^j VIj ^JaliJl { iJrl Slil 

JU<tiJl Ulj <bt< ®j ®jA LojS *^l U-L~« ^^bv-'^l ^jlc- aSja JU<aiJl 0 Sl bjajt " <5)1 J j«aj JU^- " t jiL : J jij 

I*i-»j <uU <5)1 4 _ s ba J *i b» y-1 AjSl (_jbp , ^l (3a*jJl Aijib <-r’ljiil OJli® <d J*<as-*J <5)1 ^1 aJI !>b Aa^S ^st- 

b» l Js- Uiajt Aj yr ji " " iaiJ £a Uja® U^SL» yl^Jl b«t ejbail» a jsi- <5)1 Ot y*j a ji- <_£ *iar jj jl Ui 5>L ®j® y 

0Sl L*a U^i*. » jl 01 JjbJl ^UjaOaMI j^jIp (OiiLil jCJij a j^pj <^®jjlll Jl» LS~ b»4 VI UL«a jyai V ®l aJ (jL<- 

^sttOaj ^Ltl aJLp ( ^b^"l Vb ) j lafl» a y Oj^j Ot (j-^J ^LssJaOaVb JjtOil 01 tJ J - ^^ VLlij AjJUL» ji-Ja») j C~^>l A,® JaJI 
^ Ijtv«-j o^-« VI j Ia^S””® 01» j5”JL® jS”JbJ »jup S^i^Jl jS^Jb Jj Jj : aJ JLSj V otj JUoa- (^“LSj U SJLiJ j^uaj V br. j*i^i® 
01» e jjp jP OlT 01 <i>jl jt SjIjp _poJ |»4i» jjp S®L^-iJl AaVLS” 0j5"jj jJj lil a^*i otj b*-» Uo^aj 

Js- Ijayl } jja=JJ ( (j-o aOiP ) bOJ ( j ) j^ii-it {Ji ijjj yas>- _jJ pijii ji-it <bSl OajIjJl» cb>jljj jJP j-^a- 

aJp t jii V oJ.1 oSl Ojil ej-ia- y { !_ri j*-^"b y . 

A^«<jJb yJ illj®I alaJ ^ y£ A-Jp ^jAj V O-^il 0 j ajjaUa ^P o®jLsa V ®| (^*l^ (3 ^arjt AJLpaAj Aa»jjl ^1 

J,jt aJp SaljjJl® aJp j»VLJl lilj <1 ^ Jj-s^a-j 0ljiJl ^l»-J . 

°b* VI «Jjp \yj JoijA jabiJo-jjPjoi^b. JjSlI JjJi (VA) oTjiJl ja a^ Sal y £~>ilj >lji! Jij 
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jT OCUi ^ ^ t.ali&J AJlirl bilj^J LjJlll juu J bil^atj A^baljl Jl^>-t ^Ip bib*j» 0 *l ^j*o l$ A**^i-Ij ^ Ubtj ajjji J^ofj Ubj 

«jL«t o01 j^oj U-i L>_prj Jj ba> abil ^I ^_jiis> J 4 —j biSl *ip jJtj : J-a oLili jil Jl^a-Sll Oil? bial yj 
jMj abc. - ijj LT - OUaj-iJl ,jL Oililj ^jfJl «J-iJ dn^p- i_Ji,> ^ tJa^Jl oSl Oiii a> J*a bl J^i otT aJ orU^>-l f Js- J*U 
aiji b. ajjidl JjUJ .1 <3 jtj e*Ue- Jaj\J -1 j_j*aa- (*y£j : Js» dLi-f ^ <^jvP ^ J* : J_^j • 

Cr^* 

b^.Ui <^t ( ^ ) o4' J j» ^ bl>XbA ( Ojil 8^,0«- ^ : d y ) kb$Jl J$ Orjt _^Aj <d_ji J,l ( boj : <d_ji ) 

jf jbp ibijap jt £r"> £^bar Cf^ 1 —Ajbp- b*tji y } Jba j*-b^j aJp aJ)I (_jU« OT ‘bU*? y> <i>jbi-l cSjj 

i yu> «Oip t^i litj ( £j ^jk M o-ll oSl : dji ) jji ^ — » I i^jyi { ^«-5- Jojj . 

^ p^ojlS' hti ^Jl ^1 Aj JLaJ U. baMba 1 SjbfJt SjLpj jj^i jJ^Uaj A*8^Jl ^1 Jba4 Olj (^*il SjLp ( j^l “b*a^Jl j.\ iaJj : aJ y ) 
J-iait 3u\£ O-Ll ,J* jill <—JJaj J-a d~s ^3 ejb£j A^LIa- iaiiJl Jbkpl ^jbt V Jjij Ot OJJj jt 1-1 ^»Ua> 
t) jU <uia Jbu b»t JliiiVI 0^1 <-->jUait it 4lii J-i C-wjll ^jlc’ \jj M ^jfc» 0 l^"j jyb| \X* jJ»Ui) IAS-t b»jjp 

(3 b^j\p j ^ ; aJ j ji ^ Jl» a l LajjPj 2ii.i ./9 UjJ ja ^ba jj-/»'' <I ^ ajucj at\jd\ 0^ 4^*^j^\ 

0 Sl b^bojo b^i«*b; ^ ji aJojL)- b» j _£3 <di»j bAjjS” li ^jU*J>l b»jrvP Salj5 ^ J-iaif b*jjj^si U<ajt ob»il A*jj SbJ-t 

1^15' k__Ua> j-w» <3 «-- , _^bk^ **0 y*2-- b^ t- y* 
<—->jiSlI a!«Jj b^-J b» ( Ji» ( _jbc' b» J*i- {J aJ sJlA b» tjij Ajt 

aJ j» ) ^ —» I C-J.I t jP A«j Otj Ai» Sf.1 yUl ojj^asii) JliiA’i/b aJ Silp M ^ Ot Ai» AS-Jj jbt 0^|t <--> j ll a i.1 it : aJ jij : 

jjjb-l j^b)i) ( ALjOaa» . 

JjUJ. 1 <3 j f ^jbiU jL bt jitjJ tj— AJaly dbii J^ ( jbl ii*ly ytjli v’^ a;L l_p-^ 05j : aJ^S ) 

ya ^lil cj .1 Js- b*JJ ^bj ^ _^Aj Ufljt Jai}\ M* li^ly J* «jbt Jjit ( jbl JjSlI : tiy ) ^ ^ 8 jjidl 

As-Jj ( jbt jij : aJjS ) J^a aJ y Ml ^iil (3 10^" j Ajb^Jl (3 ^ ^ J-* aJ^S J,l ( k»£j-\j : aJjS ) cfcb-Jl j^bli 

<_jbs>w’S!l (_/a*J Ij aJjA) (^iil (3 ^b^Jl (3 liT ( *APJIj : : 4iy ) Jji ^ I^fsr eJiP' bialji AjT 4iA 

b«J Ml j Oiii aJ yiu I 01 bgj»b*i; -is- jJlj j ^ : aJ y b^ju*j i_®Mbi 4 eib^ipl (3 a jjabl» _/Jl &jja aJs& ^yb ot 

aJ j»Mbl aib j aJ oS/ I j&r eal yi\j yaz?*i\ a jA jJj I j*a bl^l y ajT a iA i^-Jj jbl J^-3 biSl j { ’. aJ y j b^b aJ j~J> 

eJLP Ob 0b» j«a&rl\ Jb>- elpl j£. JbL Ot jib 4y ? Ss-J\ bjiJb- Aa^saJ i j*j ^Jlij boji^l j *A& yoj\ju ji b» ^bj 

J* {_ cri bj~* t J ^y-^>. jf'bj jy^ 

Mughni muhtaj: 

O^il aj3 2 *- JA Aj aljil Jlij. A^waj OLa- j'\j ijb jJ eljjj { ^ (vTb >y J* \yj\ } jJ- ( ^ ) Ijja ( aOiP \jij ) 
iO-*Jlj !b»bJLll Jl y-\ Ot lial j <3 AaTJ-Ij t aXs- t yb Ulj A Af- t yu M O-J.I oSl i j>ii j^bla; A*3jJl j\ iai-t Olj Ajb«Ji» {yu 

0 b^yi j' bar J_jJ*J ^Xp jJl djjA a Jcj- t yu Ot c^bv-s^S/l y3*l A_—^«JLw*»l^ Jl Oib jTi aJ - -3~: a^iSfi’ oO y b^a ( b^-*a i^ 

*£* ‘ 

Nihayatul Muhtaj: 

baMb» 1 - t A Af- t jb M C~il oS/ i Ojil ob«JjL» aj-s<aa- ^ ^t { ^S"\jy ^Js- \y } jui- b*b ( ) e jja ( eJ^P t jbj ) 

iw J lia j JJ i aj\£j Aiijia- <3 JaaUl Jb»^l ja ^jb» M \ J yu Ot Ojlij jjjl-l yablaj J-»*)l y* ^3o*S 4*3 J\ {j>\ 4 j ia^t bL 
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D^l <~f >jljail SI 4 di JJ» ^t : oJ.1 ^Js- \yu V ^ytA d\£~J 4 jjiM IJL* ya Usu lAaJ lAjjP jja J-Ait ,j~i C-J15” oJ.1 Sal y iil 

A*^a-j t IajjPj a5ju^J15' J-ia- b&JJ ^ ^jL» MS jj-aJl l/ 2 ^ <J3 A*ji-i SalyLll Dt A--a_jl J 5 (jt-S aA.s -L*j L«t 4 ej-$a«i) JliiAVI 

jia*^l J-aSj t ^jJ>\ ^jll» D k lil : jjlar J jii *Ap jJl aJjp tyyj J-» t <laLSJIj O-aJI Jl ja-t ^ 1$-» Lc. a Ai lial ^S 

V JS Jjibj JVj pl*. jh ^ ijj i! t 0 lj a ---.il JVjl Ai* i_SlaL-S ^jfvil «JJ* <ja 4 —A*J (_ria*il D^S t aL» <UJj4 4 _-a«i~j Alt j^LJrl 

— » I !AA*jj U^a- (-—j y- Ail : JlSj j^p jiS/l « ^itj t D- La .A >■ <_£ jy aJI 

^-alj y LaS"* 4-— ari j Lftjj ) g la -LiP L*t c A-il j-aiaAl ^b-a-l Sjlat J J) 3 la ^-LP -Lp Al^j . 

C-r^ 1 

^jat i_.Ajla 1 y J l*tjS y JlS j%JL*-»_j A-lp AJil J-a *jt } A*b-it ^ 0>jLi-l c5jJ L$aL* 2 L^t ( ij~i ®Jj-* tjibj • aJ jS ) t 

j* J £f~ J 15 ( jk' -r* 1 ^ J ^ 1 o^ : ) <£>° —* * { I^ 5, ^ ‘ M $ 1 t/*"' AbiJaP jt t ^O. £jU- jt 

aJ A^"jJ Jj-aa-j Dijiil ^U-J ib—Ab Aa-jj Aljjl P^**i ^jJjf A-lp tyb M C-J.I DJ t «jjaUi 1 —ijlsa V il Aarjt 

jjt Sai a—L p f 5 Ui jva. isi t yj-ir . 

o* : Aiy ) iul A—» I { libj aji libj ^1 «JiP t yu Joj y> ja U } u-J> >>=■ t) t> JjSlI ^Ji ^ 

jl ^ij • a .]aa> - L» y J a 1—»j 1 aj£ U. ^jl—J.I I^jjP Salji jja j^S* ! U<sjt Ojil Jmj SUi-l (3 

j^jIp J-kiia _^a bf U ji- {y aJ oiA t» tji Alt t bg-15^ u-ib j-iOs <-j_^ llaa A-aj-ai4 ayr J5" oSl i L^»b>jj 

Dlj Ai» Sal jii I u..l)g) aj-fssiij JliiiVb aJ aaIp M ^ bt Ai» -is-Jj ( j^l 0^11 <--> jiiail il : aJ y ) <--> ^iS/l a!*Jj l$-S b» 

c-il ^ 

_a I d)! jii I f-(^> Sal ji £-iJ.lj y Ijii AjL I y>- j-a Jjj : ^a- Jli [ SJUL» ] . 

JUiA^I j —jj a!_jS Jaiiil «j^jj : 0 > -Wail J j» -Uj Sjjidl JjbJ .1 ^jbiJl ,jL b» jiljJ I j—> AJal (_jIp Olii Jj?“ (_£***> j 

DI L^»Ujo ( Xs- jil a-UP Tjij : aJ j» ) I eJJLP lial j* i--a»i-o Ait Ai» -bp-Jj ( aj£"jj : aJ j 3 ) _a I I j —1 jSMJlj Sal jiib 

A-S D^ i I^ 4 ar Saljiib j-<ai>«ll ej-«t jJj I j*a l4al ji u—a»i~J Ait Ai-« -bpjj ( ^jb>r J_jii aJjS ) L^-« aJ j-m-J LO VIj olii aJ (jjjjl 

Jla- SLpIjX. Jbb ot (^iOjJ t jiii A-S ? JLPjJl ^t l$iJla- Aa«-< 2 J jj-o ^Jlij LoJ^al J» A-Ip ^JojKju ^ L» j^AjJ ‘ aJ ^MjI Sibj 

^jJl &jy* t y VI J S j j—, ty O-Jt-Jl (Jl^a-L jjdt a-UP DI5” DIS j - a « a Ol . 

DU^I >(>01.011^ Jli Dys ( oLS-t ^ : Aiji ) I ^JuJl JVjJI aU.1 : c L^il J Jl5 ( jVj aU jL Ait aJ^ ) 
Olii -LaLio V b£" Dlj Ij-ala- aLap D^s; Dt jl^^r OliS bl» b*}j c Ij-ala- aLap DI £ DI . 

^1p LaUjt ^ta- * .-»1 g --'I DI -Lp ^£-xS. ^Js- D a-a— aa- (3 aUL>jtivxl liLs 4 o.Al bill a——A b iy I ^ ajl^j A-a-Aa- (3 • aJ^S 

V ( J-ASt O-JlS" : A_J» A*SjJl ^jl JL» LS <^t ( J-S O-a^ : aJjS ) O-Jila-^l Aj Oijj UA” O-Al iiljjl aiiA AiLa- L^S-Sa- 
£-* jL lil lAa 4 AdSjJl ^1 jrvP j»vl5" Jja (^All <^t ( C-Al ^Js- t yu V f^AA d\S~j : aJjS ) jjalla ya LS ^-^rl 4 ) ^ Ja^i 

A-Lp t jij V 4i«Al dS/ i a!_jS Jf- jiaAl ^JaS 

Hasyiah jamal: 

jt ^at O^b 1 jjaj latji ^jA JIS jjo J aAp aJJ I (_ji-a ^ 5 ^^ At } aaLA y % 4 i>jlA-l iSjj L^aLoJO (^t ( jj-o e-LiP tji Dtj A y ) 

—* '• { L/sjy (^*** 5 ’ AbUaP jt ^o- ,aJU- 

-> r LS 1 ^ u 5, $L- — * ’• -® 1 { «JJ 5 ck^J H! 4 /i k k 4j Ja i>* 1 >* ^ } V-ik A-jOa- J$ js-aj (^jyJ 
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li Iajjp »t-\y y J-jaat L»jjLjajl ojil a*j j aJI^-I edA (3 Iajvp (jA J"-* 1 *^ C fjjb Dfj LjaJ aJ ^3 ) 

Ia fyb AjT J^Aj IfrlS" i^Jis <3 <_j<WS1$3 a a j*r JS”” DSl 1 £aL*£j Lp~«A jl _J l$i» Ajaia- Lt j,^3 Ali»j 

j r ^ u 5, t —* 1 ^ U ts^ u U J^ Dr* 

aJUP JIaJ aiaja>- jcl-l (3 uJ~J*b aljli DlT ^la *il apIc* j Ajljcs^b y£3 ^^^Lp dS/ (J^ ( aJLp IjAj V o~jil D S/ aJ y ) 
— a '• Jij^’ ^ «j^l J-J^ ^ dt u—^ £*~i Dt <u»j aaljA IJLa . 

^bf“ <3 UJ-il Dt» dlli £J»j ejAlli Jp td~>u3-l < _ s a>T_j Jjjtlil id-a- A*3jJl li!>bp ( aJp tyb M UJ-il DSl UaJ aJ_j3 ) 

—» ' (J,_jT Dijiil» aJp j»}LJl jws ISI Aj^ ^iT DTjiit . 

_a I |vJ»f ya ^illl »j^xcj aIa? JUiA^ ajS.s JJ oJ.1 ^^lp tyL ^ yu> Dl£” j j j» JlS y\& a^MS" j J ^ . 

(3 ^ La^t-d* ejjij . —a 1 <uIp a^l^ aJI o--■■■■' ^LJ cj^J l DIS" DtS" aj«^^uo \ j ljcjXj jl ^J j*j6l aJuJI . 

ja J-jiit (j-o cJl3" oJ»l ^jlp ealjill uJiaj J-3 d-«?*j ajl£j Alijis- <3 iaiiJl JL.P'I ^ ^jL» V J jij il)t ilX Jj j (* ^j -^ 1 “jW^J 
t3 Aiii Jbu L«t JliiiVI 0^11 <-->jUail SI Aiii J-i C~J.I JP tjij M 01 £"j jjjl-l IJLa jJ^Ui; I l ■*_£*■ 

^JjJl ^0Lil (J^Xp^Jl aJUP tjAJJ LAjjPj AiJUAjlS” l_4^b ^l- 4 ^3 jj-.^'l y3*l (3 AjtAiJ dai jaJI (1)^ A^w^^Jl 

aLC. (3^i ^! 1 'l^; “'l <—^J^l ^jA v_1*^ JtJaJl 0^3 al^*l AaJj^ i_**p*£**j AjT ^LJrl ^p ^^i***^|I jJajj 

-» I ^LJajj i»_OjP Aji JtSj (^ c 'jSS|l a j^J (j£ j\P aJI 'b/ ^ JjAJJ <_jjp (J^j • 

lipjjl a-Up tjAJJ O^Sj t ^v»lj jA L»5” u^arlj J LAjj^Js JJP L»t aJI ^U^-l BjL»? jj^- 1 9 *j-*P aI^j 

Idai jaJL) j U a ja! ^Jj Ij^*> lialj3 t 4_> 1 AJL* JLa^Jj ^1 jjLar (JjaJ aJ^3 J IfL* aJ j*~*J L»3 ^fl j di!S aJ ^JajI DI L^L«jo 

Jls- alpl j£. JIaj Dt Jfcj Aj JLp^J l L^SjJb- Aa^aJ lij UjSal^3 aJp ^JoJ^ju ji L» j^AJJ ^ 

—A I, dP jJl a j y* ^ j3 ^|lj ^ <d* A ;ll 3 j^"" adiP D 15" D L» j , 

- A I Ui>p ^Ssj jl L» (jAjA JS” O y j-jl4 j*!>LJl aJp Jj jor ot id-J3b>-Sll 0 J 3 3i ( A—Aji ) aJp ^ ^ . 

Aj £ ^dalaj ^j^idJl Jp eal jiJl Dt eb*A D15” ( aJp tji V C-J.I D^ Ujajt aJ y ) jj 

Bujairimi ala manhaj: 

Jlsj t ejiPj DUs- Jjl a^wsj ejiPj 3jb _jjf eljj { ^ jvi'bjA ^ Ijayl : } j&- ( ^ ) «j_j- ( ^ ^ ( J ) 

aJ 3J^ aJUP o*j_^ 3 lili lg-*3 'hji^’>X a d-*;llj S^LjaJI (JlDt l^al y (3 a^^^-Ij c a-JLp t y> V o^ll DSl ca^ ll a ,y aj 3 Ijll 

Aj y J-3 JjAj } jjL- j aJp aJOI j^Jl 0*f“ : Jli ^lar ^ j*i~~A j)jl- ( Ajjj Aila> t y~£ ) Dt ( J ) Jl _p-S|l dUb j^"i 

J, 3 ?^ Cj* ^ j^* } J^~j *** ^ji ^ ( 'j^i ^ { J-^»; Alib jjaJl y^A. j*j VJ ^l/J*- ^ } 

^Ixj 4^1 4j£**j (3 j Aib { jy^- fiwLlP 

c^ 1 

JlaJ AiijAa- jyl-i ,3 o-Lb 3 Ijil DI S' jli J M o-llj apIc'j ajU^^ ^jIp DSl : ( aJp tjij V c-J .1 dS/ : aJ_j 3 ) : 

—® * J ijk (jA ejAll» ^ eJI ajI Jj^li aJp \yu D? y^y £«—.j oJ»I Dt aJj t e3ly. lija aJp aJ y Jdj ediP 

IsMp aJp tjAJ 'i/ C-*il DS! • J ^ djLpj . 
aJp j»!>LJl ^9 lil aJS l jill <3 ^*aj 8 jAlls ^jIp d-jjJ-l (^tj ^*a _jl ,jCi 

j*-*f y> t^-iil ejj^astl) a!a! JUiAV AA33 J-3 I oJ.1 j^jlp fjAJ M D t f j : j f Jli ( jAlli A^MS'j A I J,jf dT jiJli 
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l—S ^ AaVUUI d^yj y' p . -fcl, 4-Jlp 3 5 . 1 yjl LW 03yil Dl^"" DI^" 3J . lyljC~ij yj ^J&l aIaJI .Ai-Jjj 

I_^4^*r «Jap ULly j —j A>t ao» As^Jjj <0~j.l J (jt> M IAaj DJJi ^yiiAC. J^aJ : ( JlySlI Dll? jS’i aJ : aJ_jS ) 

j (* U 5, ^ t) ^ u «oJ.1 «-Ji» DI J I y tya •ieyil . 

Raudhah: 

Jj-Sj' ytJ d! jA Jl SalyJ jUjsu*VI ^y 

DIyJl |*Jajj DliVU Vi^"" Jjlir S.Aa jJ-aJI ^yty C 5 ^" jaJI S^lylJ VI Dt (^jIoaJI (J$ CSs~*^~ (^s^IaJI ^jP. 
Dt ^ yljL^J «yp Sal yb £JCi J V yrti_J.l» O jt yrti_J.I Jl Sjlar^l «JL* (J l*A jp t_~sswj i» j£> yrti_J.I Jl 5 aAa!.I A yp D? |»Iplj 
Dyyjis> aJ IjyS’ij SaljiJb o~j.l ^\Jcj\ Ijy» ^Jp yUt£u*VI JjjfJ a»p yJl» Siy*d.l SalyLll tyly aJL>*L M io~j.l. 

^y y£”1j ljl»pj «-iyt SalyUl A*j ^LpuJIj aa>Jj ^IpjJI DSl iO~jaJLI ^LeuJl; Salyi!l i»_JUj Dt U^.A»-t. 
y J*A>- L» Jjast ^ ty DI J AA»*L jl Oyll U$l y Dy^J Dt Ajfl jA> ££jIaJ| i$ j* DI Ajt yiL~Jl ^S\ JLp £t~iJl jS*A (JjliJlj 

D^S ybwJ.1 yAy IaUsa Sjlsr^l ASBtv» (j^-o- ^^s^Ia)! y*Us C~LS ,tO~j.l £A~j C_~*JJ yrfy liJUi J yaA S-lpi iJLgj aJ yrty 

l*lc-t Alllj lO-Al £Aii iysAAA IA»J A^jJ| Jjfo A)J ^5"y £~i >y SalyLil £_a> y*. 


yAJl jjLc- DTyJl Sal y Sila- ^ y 

Dt y»j a±_JI? Jj ^js i_ ~ ja . il (_jt j^DalAJl jf-j o~Al J,l Llojli i yJ (jyj Jo <_3bS” <3 l< j 5 ”i Ji yiJl { Js- DTyJl Sal y y ib*j t^Ail 
i$j\l Jl Jl v'y^i J^j 'M Jy^jj ^ ^yi ^U-| oJ.1 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/480695581953255/ 

1934. PERLAKUAN PADA MAYIT YANG TIDAK 
DIPERBOLEHKAN 

PERTANYAAN : 

Zainal Abidin Almubrom 

Assalamu 'alaykum wr wb. Mohon keikhlasannya untuk nerjemahin klimat berikut. 

y 1 —Sb5""S/l j_Ja a!**- DAJi ^AiAi JvkaJI *Xx£- a^stj c~Al Dt jjA ^il c~j.l> X>j^\ oltAl y :ol^~o7 

^y^Jl Jl A» La AJ I Jia .Aji (_Ja y*-^i I Jaj a il J^ - jyfa ^*t VI U*'** 

Trims sebelumnya. 

JAWABAN : 

> Ibnu 'aLy ALhabsyie 

Wa'alaikumussalaam, perlakuan yang jelek buat mayit yang tidak di perbolehkan yaitu di letakkan 
mayit diam keadaan tengkurep ktika dimandikan mka itu hkumnya harom..dan diantaranya jga 
membawa mayit dengan di taro' diatas bahu tanpa keranda. Hanya saja boleh membawa anak 
kecil dengan digendong ketika ingin pergi menguburnya. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/481858271836986/ 
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2116. BILA DUA MAYAT SEJOLI MENYATU 

PERTANYAAN: 

Abdurrahman As-syafi'i 

Assalamu alaikum, Pertanyaan member beberapa hari yang lalu : "ketika ada pasangan muda- 
mudi yang meninggal dalam kondisi sedang berhubungan badan dan ternyata tidak bisa dilepas 
sama sekali, bolehkah kemaluannya dipotong?" 

JAWABAN: 

> Khodim Piss-ktb II 

Wa'alaikum salam. Boleh, bahkan wajib dipotong kemaluan si lelaki agar kedua mayat terpisah.. 
Dengan Pertimbangan: 

- Bahwa pemisahan dua kelamin mayat yang menyatu disamakan pada kasus outopsi, diilhaqkan 
pada pembedahan mayat. 

- Bahwa pelaku zina muda-mudi di atas termasuk mayat muhtaram sehingga terikat dengan 
ketentuan yang ketat mengenai hukum outopsi. 

- Bahwa aib mayat yang wajib ditutupi adalah selama tidak ada mashlahat dalam membuka aib 
tersebut, sehingga pemisahan mayat tidak didasarkan atas 'illat menutupi aib semacam ini. 
Bahkan boleh mengekspos hal tersebut sebagai efek jera atas kasus hubungan luar nikah yang 
sekarang marak terjadi. 

- Bahwa mengumpulkan dua mayat dalam satu kubur adalah haram bil ittifaq, dimana qaul makruh 
diarahkan pada mayat yang tidak berpotensi syahwat, atau diarahkan pada mayat yang dipisah 
dengan tanah yang memisah persentuhan keduanya. Sedangkan kasus di atas pasti terjadi 
persentuhan pada alat kelaminnya seandainya tidak dipisahkan (dibedah). Keharaman 
berkumpulnya dua mayat ini yang menjadi dasar dharurat diwajibkannya pemisahan alat kelamin 
mayat.. Wallahu subhanahu wata'ala alam. 

otjUJt: 

aIsIoVj lil OJUS ^JaS J J **j*- J-* jJ U. OJUS J£» of 

464^^ 10^ ^U?*ii : t_;b£ji 

Jlp- (_£ o-J.1 j-i AjaiLiJlS’’ 1 U £ Jt* ^1 o-J.1 jhj jJij «LajJj ^1 asJ.1 Jjaj j-i !L*iLsJl jU-tj 

Op-t <U* (l j & j aJ ^3 jl ISI te jP Ju (1) . 

(_iyL. <tp}tal JL>- (J talS'jJl jJi jj» : IjrviS” ISI »jj «J jt <d VL. *jy JJ» ISI oJ.1 A^JlS.1 jlsrtj 

JLp Jl j IO^J.1 ^lp aLjj . Jj j] » ‘ * jgj O^jl^Jl j L* j>~ - 1 - ** 0 J 4jtbol ISI 1*1 . jJbtl jl <Jlp 

ISI ybsr 0»US j* ^4 l (_jTp 3 jLJtI Ololj alijJl i jt jj^sIjpSl Orli-I jt Sjj_^iaJl 

<_jli*Jl cJjL Vj M J^*Jl <-->_prj f Js- illjJl c<uliA-l (_£ jJ-l J,l J_^Jl LfJp i_SS 

r^- 

Lfw.L-o-1 jjbttS p-jLcJl (J isJLvail 01 -yJ ~I O-isr jJ »J v^J<A5^. 

jf 0 ^Lp tOblJrl ^U^pSM A3j*l 

jaj2q\> I ajUJI £2/^- ^ La ^ ajJL^- 0L«^rl o^IpI^ j Ail^rt o j*** 3 aJIjI . 
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$Aip Jj.tf.«ll O*J Jxjl AAiil jJlJ. 1 * «^Jgjl jTtj ISI aJ^JIj (jijtllj t, .lall^" OU~j*^fl f I ■/»^1^«; JjL jj g ~ JiP jj£ LaS"* 

Ip/i ijjliaj» (^«JaP A**j Ol~o^ elJ-l jt j*aJl jj_jjj tO-il J-siait (^J-l OS/. 

160-161-^ 4^ dit, ^l^i : v^i- 

(Ju jt Jj-oi) (_J»ij (^JjP 01 AaJJl Jj l$i* ^Jiij (l “Uji-" Jj Lfsrjifj 50 01 V-^ ^ IjJl» *jjy> L*J AiP (^JUj aDI ^Jjj J'***J 
sjJu <_jLJI IJL* (3UJI j!js>*j j aSUjI jt aIsS ^ ^>- L» <_jlJl 14* j^p 05 f j£>«-«JIj jl^Jl aJ jjb <_jU>rts ^j£>*aJU jIj^JI L» ^jSs**^* 
i—Slijl 01 j l y^s*L* 01 jj Jj yj ^ y^~ aa j£>«a 0 U of J» jiil (J«a! i—SU jl 01 J LSj of Assii jJlj aSUs- J»*£>*jj 

Jj j<Jl JUJl j» jy* jS- yi\ Jl» ot I y y Jii a jS- 0l£" Olj j* _y* j»iJ 015" Olj (• jy* j. f» UI j„>- 015" 0^» Jl» 

c-wJ Jj j«»Jl J L» ofj (3 yi)! j!js>*jj l$J jP-Ja (J j-^aijl ^Jp ^Js- UIp aJIjJI i_3lSsJl> ^J(i a!1»j j>Jl p-&~ aju . J jSt *i 
AIjI y ^Js- O L» ISI yi\j Ljajfj ^ j>Jl Jl» 1 — SUsVj AA* IlOi OJLLj U aJLp ^ jl»»l y Ljajfj aJ Ulj Ijj y oU 01 JuLll 
J L» i— SlLso aJI» (J jS^ti» y- j*-gii Jj&l aiJU>- ^Jp ol» ISI aS^» Jj j^Jl i—Sllso ^ y yj ^ yi I aJjIjJ JiiSl 

^1 

95-95^ 3^ aj^aaJi is jj^Ji tSjUiii :<_aU^Ji 

Vj aj^S/U M <£jil y J*»j tj^jJl (*IjJa J_^ajj V c5jJ' d>Jjjilj Jjjilj (4^' Oy»^ S-^ 

ISI Jj |*-^>0l j> (jjljil t£ Sti !>Ui j^4l jlj^« (3jSll (j^! <_j!>^J| al y\ jy ^Jj ^ g m Mj t(_jJUl-l AiJlJ»-jj 

p4i* cSiSlI. 

96 (jjs Ls»«^Jl AjLtSlS" :<_jb^Jl 

(3 asOUaII j aa^mS ls Jlp ^aj cjLa Alt LuJLp 0L» 0 JUS jUu (j-^UaJl L*lj cL^-J lp ^y,j L 4 y~£± a^Jj i**^jjI (J^jLaJU jI jilj 

£ty»j Ai^?«i^ilj jap oSl OJJSj < *^tP’ Cj* J^ 1 ^ c.wJ .1 a«p i^^Uj^fl A»t>- Jl* ,^S "i/lj ajjL^ jW ej5”S 

c-il i-«!>U4 LiJJl 

414(j*« 5^ gyLyail al^tu* ^^JUtll eLf'I <_jL^J| 
^ ^ * jj J^wjdU (i ^jl - -- A jS~S jy& t3U*oiJlj jU^Jl ol01 0 JUS (3 (J^J L* Ll>-^0* JL5 ^«-aJl*JI JL5 

1 66y 13jr jjIj ^ y* ^ j_ j-*il 0: <_jb£Jl 
(j-I^Jl J?«jlj ^4 ^ OUjI ^S t ^Ujlil jlli-Ul ifC- ^ o-j. JS" J>j Jj ( J^-lj y ^ ) aIJ^I ( OUjI (jiJj Uj ) 

(^^lll JiP ^JjjLJI JiP a/" y'fylj < j£r'J' 

186y 6{r i—JajUl ^Lp (^«jjjdJl A;0iU>- : <_jb^Jl 

Ulk* : j»ljL<yi Jli j t A^» >»-Jlj (j*J»«Jl iU»jl jJj oAJS fyj l£^ '. _) (* Us^s-i Jl» ( jJl OUJl jiJj lij ) : aJ^S 

JjC* tJ^G U j-jllil fUTj 
-JIS ot Ji- 

jf (jA^Ol ^L?«jI aJ a&I^SJU J^jsJIj i aaUS" aJ jwj Lo-S^ A-w« y*~* y *j OI^j uaIip-I jf ^ (jAi^Ol J^*jlj ^ ! aJ^S 

^1 yi (jj^juSsJl Ajj^rlil ^.iartjl L»fj i Ij^r i y .sfijl A^iSrtjl C->iJl (Jsr J>\£ e j^.-il Jp- ^ ji) ^Jp jf A-^rJjjl jf A^» ^J>»ljl 

t_j&" (j-J^- J^Sjlj ^J<'j V* J r > ^ ij j f Ji* {*yy ty ^ J^4 y OLjI ^Jj Uj : <^jL*jJl e jUpj .jUjU 

aj^Uj <—j|jjS” (jjlliil L* L»^Aj J*J»J of { -y^> (j^t i Aw* _y*}\ C-siis^-lj (j-UssJl eii^l Olj r lLyi gy JiP «j^JJ t Aijlj 

liTj t (jijJ ^liiP (A^r C^.J t O-J. Js- c^A Jli-jl y AJ U j.1^ aSj^I ^CiJl ^ (jSjJl ^ J-lpl Uj 

-» I j*-^J»UaP J J» a*->J 

189(jjs 6^ tyja j l-l ^Lp (^»a»AU>- : <_jb^Jl 
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> Mbah Godek 

Dalam kasus diatas,manuk/penis/dzakarnya dipotong wae lak beres leh, karena memotong / 
menyobek anggota tubuh mayat itu tidak mengapa jika ada maslahat. 

4*a U—«isrj jJi Jl juLi P j*-L aj 4a1p 4lit (_£rll ajUar (3 4 a1p 4lit aXJI (J yj £A Uar^jjLar JP 

La a_. aUs jt U L- U )j c- jLa^-I . 

IJL 4 j — jyill i—Jlar (3 <uo j^Jj tLa- eUl ilL ua eUl il:L a|*JLaj 4a1p <dJl (^1 Jlai 

Lillaa JLa ja <U»L« ^1 C-J.I jk> Jj> jl y ^dju algjiiJl ja JL» ja . 

Ja- oUjI ja Viir\ ^y>J jia-ll J-* (3 4a«-LAA ilUA cJl5" 131 4jt Ifa-jjj 4*J^-iJl .Api_ji <3 J-SaUI jjaJl 4~*2lib t£.Ulj 

JA i-AJj**Jl jJ-l (3 aLar U» IAa (3Uj V J j-iiilj (3^^ jj£ ^ ^Ja <u -* (J/* j*-^! t*AA <tfju jt j » $ ? Ll jJ-lail 

^La ^^-1 4 a _y^ 4-* y- C~yJH (jt (i-jA^-l 1-La ^aa (jl jAllaJl (jLa Ua- d y&S" ^ La c ^^UaJIj ajU^Jl 4 a1p 4 J y 

v _...A OLo J Js ^maJI jP a 1:1.4.) L» lLU j JuJjj :4*aLa 4arLa- jl 4a*arlj 4a*jL*fiA jytl lLU j jjp jl jjsaj jj*A jf j*JaP 4aJp 

(3 4a«Xs<t4 illiA Dijt DjJj aIjjJ |3L£” |tJaxJl j~~S" jp |*-Laj 4,Jp 4L1 ( _ s l-4’ ali JJl jLiJ-t ijt jAlia 4j^» 

4a«arljll ^Uail 4jLpj Jp 4au 4 Li^i t^JjiJl j^^Ua^/I iji“^ aApIjSj i_3j_^«SaJ1 ).L«Ja13-I j^aa JjjUa ®UL* LC.j t4jl <UaIa 4arLa-'i/j dUit 
li4 Oj^L 'i/ *it 1^1 jjli; (3-5) j_j>i D^/l jAlliil ot j^jlp Jj-lall 1-1 a y 4avU<aa (—JJr i.AP-S/1 Jj-lall 

4 I 4>JLsaa 4^3 DL^"j j-iJl 

(177 / 6 g) - jAjS/1 <^jbi 

? jt ^LJrt ti-iar j-io jv^a- Lt Jlj-Jl 

jjaJI juLi (j*^*^* a jUar (3 4jp 4Ul j_jUa < 'lll (J y J Uar y- I Jl* 4jt 4^ 4iil <y°J j jUr ^P Jjj <—->1 _^rl 

il^ am 5^ 0 L» c La ^ jJLa. j 4^1p 4Ul ^L^a ^jJl JLa® c a j^a^ 3 — IJ ./a & jl L3 Ua* — L*JaP jLa3-l T' y>- Li 4 4jta U^Ajlar j 

!>Larj Ia^P L» ^jawa ^Ua^^ JjU jjtj 4arU liJLiL» eljj (^a^-1 IaIA "jy«Jl t_Jlar (3 ij^J 4 Ua- eUl il UaA ebi 

(^a^-L) ^Lasila-'i/l (3 <_SLS^ jAj i |v-Uaaa 4J iSjjJ Oj jiS”S/1 4AJJ 4 aL?4 4jUa> A^ai t <^jU<ajS/l aI*aai jA lA^a-lj . 

^jva- t (^aJaX^-I ULa l5 Jp IjJUjpI Jjjl!l ^L^. 44.ll ^ju 4j^L^Iarl 4 JLaaaL1j :a^ aa*LaA o.aII 4iar y*£j La ysj (3 ^1 

^ 4 <J^* V ^1 4 ^' jji" y (*^- ^ jr4^ cJa^ . 

4AAjUA , ^fl (_5jUiil — j*-aLai «Ljatil aLp ^tjA^Jl ^iil) j.1937 4 JLaai jjj^l ^jA 31 (3 aUi^l jU ^jA ajiU^ tSy (3 

— c-J.1 ilji jl j ajoti JU.1 ijlS” til 4 Aaa IjjLart ^aaJ-I aL*lp ot : JU« 4,3 ijl£" Dt ^jja .Jl J-iJ (.1331 y ^1 jJl aULssJ.1 

4jaAaIj jl Llall ULa 4a y cJlj -iij i (^AtU»it jl Uall Ja- P (“aULaj t^Uu 4UI Ja- ^Js- ^JJL» ^i^/l Ja- OS/ i ,jk*i *i/U* 

Ju> J* . 

Jlij t aJLIs»_j e jJti JU.1 d\S~ (jl J-Afiij J&P ,jA- ejt y yj — diy J-iJl dijUal <_jLawa!>Ll j_^idLi j^UiJl (aj^AaLa La? 

0*iLiJl aUP ot 4A4ajLjUlj t 4.A-A4J ajAjar ^Lj Dt J-iJl jl j!r. *s*J ilLiAj t 4i«-i jt 4 JUa tijji 1 jjA-sAJ jl 131 4J2J J-io : jV^^?«; 

aL^I 4jCaj c (JUaI Jart ^jA LalJaA ( j^iJl jj£ L) 4 LaIIsa J^jUl) Ljt^ . 

AjLav 3 4^ia C.aLI 4a jX~ dUajl 4^3 (jis” L)lj J-iJl D^/ aU_ jll (l)t L)} 4 *jU^- 1 ajLart c (jlr^rl ^1 y~*^ 4juil ^Iaj ,3-iJ 4*AAAijUj 

^iit Jl3 f . iLLj-tj IL^Jlit 4 jCaj ( 4arl^a 1 -! aAju (j>Jrl aUa- yrj) d\S~ (jl 5-*iUiJl ejlartj ( a\JjJ1 jAj ^jJ-1 ^ajJ- I 
Ja- oUjt JA tiiJrl ^ S~>J jjJa-Jl (3 <«rlj 4a«-LaA ilUA cJl5" 131 4jt Lfa-jjj 4 *j^- iJt aXp(_ ji <3 J-SaUI jiaJl 4-AAliL t5^1j 
C-J.I j*-laP y£ ^aIp (3 JJ^""Hl <i«jAli-lj . ^j^icJlj jj4= ^Ua j*-^aJL; ( JiaJl 4 ^aA ja j » ^ : Ll 4 jj}J jtt j» ^? ll (^aU JaJaJI 

Ja»^j 4a»arljjl ^U<ail 4jlpj ^Js- 4-iAA jy'tiUA'^l jaJlJt aXp (jii i 4-aLa 4arLa- jt 4a«arlj 4aJLsAA ilLiA j^J jl 131 La Jp J-*>i 
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j Ijjb ( y JL5*I L^Ju jin 0<b>JL*a> i—*1 jr 

(301 y / 8 g) - 

Saya pilih pendapat yang wajib dipisah 

474 y 2 ^ SjLi 

< _ s 4-l jj-> J!* y (/-t £» aLsA» /n^I Oli oUj £yLsfilL» l*Uj £v*<2*0> 01 jJ j\ Ja-~> <J <Jli «ASl» 
ys V^J -laiL» 01» <ds/L» 4jl^«l ^JL*J /Jlil S!>LsaJlj y £^*ll ^JjuL 01 Vlj aJUa» 

i—-»i JUL 01 jj»Ua)l J/Jl IJL» tliiij l** L»^JLp bJUgj lu* LiS”j U* !>L«^ (juiit jl £j/”S lilS^j U* UL» 01 j JaJL» L» 

<J /UJI aL* 4 £^*1 t» IU*4 ji 01 j A> _prj j^UaJl» l^fLa» £^*tj (/'b t /U OlT 01 j £^*t 01 L-frUa i 

r^ 1 4i'j «y\j 

> Khodim Piss-ktb II 

Mu'afi Kamal: bagaimana kalau dibalik. menjaga kehormatn dengan tidak memisahkn alat kelamin 
inilah yang jadi dasar darurat gugurnya keharaman mengumpulkan 2 mayit ? 

Tanggapan saya : Analisa yang bagus. Memang terdapat dua kemungkinan illat dharurat dalam 
permasalan ini. 

Pertama, keharaman berkumpulnya dua mayat menjadi dasar dharurat diwajibkannya 
pemisahan alat kelamin mayat 

Kedua, keharaman dibedahnya alat kelamin mayat menjadi dasar dharurat diperbolehkannya 
mengumpulkan dua mayat dalam satu lubang kubur. 

Namun illat dharurat pertama yang dipilih dengan sejumlah landasan: 

- Dharurat yang memperbolehkan pemisahan kelamin mayat, pembedahan, outopsi, dan 
semacamnya diungkapkan dengan bahasa yang berbeda-beda dalam literatur kitab. Dalam 
Tuhfah disebutkan untuk dharurat menjaga kehormatan mayat, yakni agar jasadnya tidak dikotori 
oleh najis. Dalam Fiqhul Islami disebutkan dharurat kewajiban menegakkan keadilan dalam hukum 
jinayah, sehingga boleh outopsi. Dalam literatur lainnya ditemui kebolehan untuk mengeluarkan 
janin yang masih hidup, mengeluarkan harta tertentu, dan sebagainya. Pendek kata hukum ilhaq 
dharurat lebih terbuka lebar di sini. 

- Dharurat yang memperbolehkan mengumpulkan dua mayat terbatas diungkapkan dengan lil itba' 
dalam beragam literatur, yakni karena sulitnya memisah-memisah mayat dalam lubang kubur 
tersendiri semisal pada korban massal bencana alam. Tidak ditemukan bentuk dharurat lain di 
sini. 

- Illat yang mengharamkan berkumpulnya dua mayat adalah karena dianggap menyakiti mayat. 
Dalam Nihayah digambarkan menyakiti mayat dari sisi dimungkinkan tercampurnya jenazah orang 
baik dengan orang tercela, orang bertaqwa dengan orang hina. Dalam kasus di atas, meskipun 
sama-sama orang tercela namun bentuk menyakiti bisa dipandang dari tersiksanya batin dua 
mayat itu yang harus terus bersama dengan orang yang akan ia sesali perbuatan bersamanya di 
alam barzah. Wallahu subhanahu wata'ala alam. 

oljUJl: 

S—^ j? SjLLiilj £~JUl y jJu O-* 3\j»\ 0&" £-*liJl fUS' (aS ijJj laJ J\ 

«I Jj I Jp-f Jti ^ ^loU! v/ • 
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-Ju af jt- 

^ aLUI SI _}Jfc Ijjfcj UmJj ^(jl ^ ^1 J>- Aji : Jl03 U Ajf £^UJlj 

186^ 6^ f Js- : <_jb£Jl 

_A* js<x^ Aji (Jlij ^j^ati.1 (3 sj£”S £^lJ^U jU^VI Ul>- jyi; c-«u* .Sjjjj Jj fl'^l A>-lj (3-5>j *a 4- <^t j>i (3 DLjI ^^4 *ilj 

DI^j (^aJL*p-I jt tjy^_/•! jt ^jUprA'" ^^Ul *X^I 01 j ^bw auI a.U l_jJl aj ^#t L*5" ^ojjj-sl 9 jA {j* a* 3 old^jl L»-$ji3^ 
AC'Jj A>S/ j~*l! l*D AP (J i_ju*fiil aJ^ jSr U5” jLf jt !L»r jj L*4~J jf Iji**» Dl£* DI J L»jJj £• l»t jij jf- 

fSlI s- _j~Ul jlJrl» ^UaJl> jl j^>\ aJ j (^iAJl j^-LoJIj (i ^2sJl jj-JI Dy ^>Jrl J,l lS^Jj a>S|j >_J»JL-Jt aJp L» (_»!>bij 

3^ ^U?4l ajU : t_jl^Jl 

jSli j-Jl jii ^ ia*»- Uj \jtS/ Ui Os-lj jiT UI ‘fj J jJu c~* JS" ilyl j-pj ^'^Jl X Ol ( Sjj^ UI ) 

{ ^ ^ X» 4>* ‘-^ } r 1 " 1 -? ^ X 5 ^ ^'j -«* ^L> 

266^ 11^ ^Li»U.i ao£ ) «-jU^Ji 

v A i) 'X? bjj^ 1 v—^ A t) X^'j ^*^'j uA^i Du -*** X a, Ai 'jX *X ( bjj^ ^1) 

jLx«Jl «Ijj (J5 ^LJ!)U 

354^ 1^ ^b?J.i ^ju> : «.jjb^Ji 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/502875043Q68642/ 

2120. JENAZAH MUSLIM DI RAWAT NON MUSLIM 

PERTANYAAN: 

> Kang Doel Ginggang 

Assalamu alaikum, mohon pencerahan dari yai/ustad2 ... ada permasalahan, ada sepasang suami 
istri yang hidup berdua di kawasan mayoritas non muslim, dan kebetulan yang beragama islam 
hanya mereka berdua, kemudian si lelaki tersebut meninggal sedangkan istrinya tak mampu untuk 
merwat jenazahnya, pertanyaanya, bolehkah jenazah orang muslim di rawat oleh non muslim , 
mulai memandikan, mengkafani sampai menguburkan ... ? sesudahnya kami ucapkan trima kasih 

JAWABAN: 

> Alif Jum’an Azend 

Ketika ada seorang lelaki kafir dan seorang wanita muslimah ajnabiyyah di sisi mayit lelaki 
[muslim] maka lelaki kafir itu yang memandikannya, karena dia berhak melihat [tubuh] mayit 
berbeda dengan wanita tersebut, dan wanita muslimah tersebutlah yang [sah] mensholati mayit 
itu. [Mughnil Muhtaj, juz 1 hal 447 Maktabah Marji Akbar]. Sedangkan untuk mengkafani dan 
mengubur tentu diperbolehkan juga, karena lebih bersifat ritual ibadah teknis daripada 
memandikan, tinggal dikafani seperlunya dan dikubur secukupnya, sesuai perintah/pengetahuan si 
wanita muslimah tersebut. 

ULAl aJ^- c-Lasj tLiji aJI jjaJl a _i D Sl t a _ A-^isrf a*JL*w«j j»\S" jS’JUl oJ.1 j-jt»- _jij 

447 :A>tis<aJl j %ij 1 jJrl JslaJt (jl*-* A» j*j> J,l k 

Link Asal: 
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www.fb.com/qroups/piss.ktb/491120357577444/ 

2279. SEKELUMIT TENTANG ORANG YANG MATI SYAHID 

Oleh: Mbah Godek 

a!» j*j 0kiliij jviS” Jali i L*l AjSl ajMJ L»f ( j ) 160 \ L f') jjjlt 

caj (3 Aijiwi jwo (_Jj jiJt Oji <—->(3(3 ‘J.J ijfejf Aji jJW’f frU* ^l*arl £Uu*S*»Vl» AjJaj 

liic- oJ.1 j L—ai I OIS" a*i*> jf Ai*j (j ajjio jt 0 ji- ^ jJj 0Aj^i ^1 Ob*j* 

jJj LaUs> a» jf- {g?- DUj^JI J» j*ijj ^j-iJl jl aj ( _ s l^ ,L t jl ^ j* J»j-io 

Otj jiilj !At« Ja^< jliLj Jiii ,j»fjll ^jai jjiiit “Ujil jJj Lili J jiiilj -Ai _jJl J»UL*I (J ji lij U j ^ 

J>\ aJ 15 t_; J-\ jb ^ jt «Ua oU ^ tiTj ^Xf> c-ilj Jj^Ij a-5.1 j Js- jJj |*l*Jl u-iis £ oJ.lj «>iUj JjTT a*jAj 

«.sLg-iJl i £**j aJIS ^1 UJU Ai* jlJ-I s-ULi^ A»-uij |*1*. V jU-I ^Js- Jbj \j&"j A*i^Jl 

aJIS 169 aj^/I JT { Ojijjj "Ai^ fU^-t } 

Syahid itu terbagi menjadi tiga, adakalanya : 

A. SYAHID AKHIRAT SAJA 

Antara lain: 

1. Orang yang " sakit perut" , yaitu orang yang mati karena sakit perut,baik berupa busung air 
(perutnya dipenuhi cairan kuning) atau sebab urus-urus (mencret). 

2. Orang yang " mati tenggelam " , meskipun tenggelamnya disebabkan maksiat,dengan 
meminum miras misalnya. 

Bukan orang yang tenggelam disebabkan naik perahu atau kapal laut diwaktu angin ribut,orang 
yang tenggelam dengan cara seperti ini bukan termasuk syahid . 

3. Orang yang mati sebab penyakit" tho'un ", meskipun tidak pada waktu mewabahnya penyakit 
tho'un atau dengan sebab selain tho'un namun pada waktu mewabahnya tho'un atau setelahnya 
dengan syarat bersabar dan mengharap pahala dari Alloh SWT . 

4. Orang yang mati disebabkan " rindu membara " dengan syarat menjaga diri dari hal-hal yang 
diharamkan meskipun dari hanya sekedar melihat orang yang dicintai,seandainya ia berduaan 
dengan orang yang dicintai tidak akan melanggar norma-norma syar'i,selain itu juga bisa 
menyimpan rindu membaranya,sampai2 pada orang yang dicintai pun ia tidak pernah 
memperlihatkannya. 

5. Wanita yang mati karena" sakit melahirkan " meskipun hasil dari perzinaan dengan syarat tidak 
bermaksud untuk menggugurkan kandungannya (aborsi). 

6. Orang yang " dibunuh secara dzolim " , meskipun dengan hanya melihat keadaannya 
saja.Misalkan orang yang sebenarnya harus dihukum dengan memancung kepalanya kemudian ia 
dibunuh dengan membelah badannya . 

7. Orang " mati dalam pengembaraan " meskipun pengembaraannya itu tergolong maksiat, 
misalnya budak yang pergi tanpa pamit dan juga istri yang pergi karena nusyuz (ngambek) pada 
suaminya. 

8. Orang yang " mati pada waktu mencari ilmu " meskipun berada ditempat tidurnya . 
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9. Orang yang mati" terbakar api 

10. Orang yang " mati karena robohnya bangunan ". 

11. Begitu juga orang yang " mati mendadak atau di negri musuh " seperti keterangan yang telah 
dikomentarkan Ibnu Rifah. 

12. Begitu juga termasuk syahid akhirat adalah orang yang " mati dengan sebab dihad (dihukum)" 
, baik pelaksanaan tersebut melebihi ketentuan ataupun tidak,berdasarkan kemauan sendiri 
(taubat) ataupun tidak seperti yang dikomentarkan Assyibromilsi. 

Pengertian syahid bagi mereka adalah bahwa sesungguhnya : 

o yjj. (*-4j 

Bahkan mereka itu hidup disisi Tuhannya dengan mendapat rezki. [ QS. Ali imron : 169 ]. 
Demikian ini dikomentarkan Alhusni: 

jsA orj t Ja jt Jl <3 J i- Aij a~~o JhS <3 Ja j* Jali UioJt Ulj (161 ija) Sjli 
j! yj LlxJl auI iUT D Jjli dLiiS' J a» ja LijJl L»lj e jA jt ^jJli jt U- y* y* 

AjT L»4^50-j ji jps-S/1 jjA>> flfliJl 

B. SYAHID DUNIA SAJA 

Yaitu orang yang terbunuh di waktu pertempuran melawan orang-orang kafir dengan sebab 
perang dan tergiur pada harta jarahan atau terbunuh sebab berpaling pada arah yang tak diridloi 
syara' atau bertempur karena riya' dan sebagainya. 

C. SYAHID DUNIA AKHIRAT 

Yaitu orang yang terbunuh dalam pertempuran melawan orang-orang kafir tapi bertempurnya 
untuk menjunjung tinggi kalimah Alloh yang luhur. Dan yang dikendaki ulama' ahli fiqih 
(pembahasan syahid) yaitu salah satu dari dua keterangan yang akhir (syahid dunia saja dan 
syahid dunia akhirat) dan hukum mereka adalah hanya wajib dikuburkan saja. 

TANDA-TANDA MAYYIT YANG KHUSNUL KHOTIMAH DAN SU'UL KHOTIMAH 

jf’ i—ijij i<3 jf' ojiJ Aas- j*j (147 ajI^ 

fil j A A j \j oLuP AJLj*ar j (l)i Aj jA AAS’ il. A l Alll Aill J j O*,» J?** (Jl5 AiP aMI 

oU!>UJl J$aj Aij Aj J j>- Aj aJ)I j» <_jIAp jfi a\iAA Aj jtj Aj ji Aj^lj (3^>=4.1 jgjlac- JaP Olj Aj isJjj Ai <5)1 j» A^p-J 

jSi Ai«Jb ajL »yi A>t*<aJl Jb>- (3 liJJi a*!>Vp L«tj (3 ojlij jt «Jb-lj Jaj Jlij 

AiUaJl 


Termasuk tanda-tanda kebahagiaan ketika kematian tiba adalah : 

- Dahinya berkeringat 

- Air matanya bercucuran 

- Lubang hidungnya mengembang 

Diriwayatkan dari Salman Alfarisi RA.ia berkata , aku mendengar Rosululloh SAW bersabda : 
"Telitilah keadaan mayit ketika maut menjemputnya, apabila dahinya berkeringat, air matanya 
bercucuran dan lubang hidungnya mengembang, maka Rahmat Alloh telah turun kepadanya. 

Dan apabila mengeluarkan suara seperti suara anak unta tercekik,atau warna kulitnya berubah 
kebiru-biruan atau mengeluarkan buih dari kedua rahangnya maka adzab Alloh sungguh telah 
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menimpa dirinya". 

Ketiga tanda-tanda ini terkadang nampak semua atau dengan satu atau dua saja. Memandang 
sedikit banyaknya manusia dalam berprilaku/ beramal. Adapun tanda-tanda diatas ketika dalam 
keadaan sehat maka itu adalah taufik untuk melakukan amal kesunahan sekuat tenaga . 

LIMA ORANG YANG TIDAK AKAN MEMBUSUK MAYATNYA 

L>Tji ftSjLaJ y j £ J&A J» 0*4*5. j jl Ui .JS'L V (133 /3) ^JUaJl AjUI 

dUiJl iSj* aW -Ulit.V— 

Bumi enggan memakan jasad para nabi, orang alim, orang yang syahid,orang yang hafal Al-qur'an 
dan muaddzin yang meng-ikhlaskan adzannya untuk Allloh dzat yang menjalankan peredaran 
bintang-bintang di cakrawala. Wallaahu Alam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/qrouos/piss.ktb/568611643161648/ 

2376. MASALAH HUTANG MAYIT 

PERTANYAAN: 

Chikado Lukime 

Pertanyaan titipan : H. opo adalah pengusaha dan punya anak 5 cowok 3 cewek 2 istrinya HJ siti, 
H opo meninggal duluan dan yang menjalankan perusahan skarenag istrinya Hj. siti setelah di 
pegang Hj siti ternyata perusahaan banyak hutangnya sekitar 100 M sedang harta kekayaan Hj siti 
cuma ada 50 M. Pertanyaan : bila H siti meninggal wajibkah anaknya membayar hutang orang 
Tuanya,sedang anaknya tidak mendapat harta warisan ? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Bila si mayit tidak meninggal tirkah/tirkahnya tidak cukup untuk membayar hutangnya maka ahli 
warisnya tidak wajib untuk membayar, akan tetapi bila ahli waritsnya atau orang lain menanggung 
hutang tersebut maka simayit tersebut sudah bebas bila penghutangnya merelakan dengan 
pengalihan tersebut . [ ghoyah talkhish almurod hlm 134 dan 142,bughyah hlm 137,almajmu' 
5/105 dan hasyiyah aljamal 2/141 ]. 

Urutan pentasharupan tirkah: 

1. bayar hutang 

2. biaya perawatan mayit. 

3. kewajiban haji dan zakat. 

4. washiya 1/3 nya tirkah atau kurang dari 1/3. 

5. warisan. 

Bila tirkah masih tetap mencapai senisab maka pembayaran zakat di dahulukan dari biaya 
perawatan mayit dan pembayaran hutang.Lihat l'anah 3/222 

^ 1Y: y jI^I <3 U5” lilijl OU-ai!I jjS’U il Ijjji I Ja*j y-ki yi aJpj oL» 

|i jt jd\j jl oy» ijj 1*5” (CjSOl y y <u«ij lili Apjluw. o-J.1 ys »UdJL> jjLj 01 

j (3(3 ^ ^ aJlp aj i ot jiJi j (3JL- o^* 3 g ■ 

Ai* iJb- JaJL-t jCJ yu otr M oil Ot y j y ‘y OlArf fC-J.I I_jUL4 Of 
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(l SU-I ^ aj j* j jl j j J* Jj'lj 4-Uj oL. VjsJl ^ fjslil fjL> dJJi J*i a^^ y j _>t 

aJo jJl jp IJliit ^ L^lTj JjSlI (3 ^***0 ,) t^A)l jt 4(3j ISyi JajLS 4JL* U>jJJL *yi LiPj 

<up ^jJl lilioj ^ _j]aj Dy» aJL» ja «jLsiai aJj t Js- jl <u!pj o-p oL» _jJ. ^ V A- ^ V'Y : (_/» ji-^-i> >uJ.l. 

https://www.islamweb.net/fatwa/index.php?paqe=showfatwa&Qption=Fatwald&ld=140872 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/585657894790356 

F0028. DETIK DETIK SAKAROTUL MAUT 

Hal hal yang sunah dilakukan terhadap orang yang sakit parah (muhtadhor); 

1. Mengahadapkannya ke arah kiblat 

Hal ini bisa dilakukan dengan cara membaringkannya pada lambung sebelah kanan (kepal di 
utara), jika tidak mampu maka dengan membaringkan pada lambung kirinya (kepala di selatan), 
dan bila hal ini tidak mampu maka dengan posisi diterlentangkan (mlumah) dan member sejenis 
bantal dikepalanya agar bisa menghadap kiblat 

2. Membacakan surat yasin dengan keras dan surat Ar-Ra’du dengan lirih, 

Jika keduanya mungkin di baca, namun jika hanya mungkin membaca salah satunya, maka 
dibacakan surat yasin untuk mengingatkannya pada urusan akhirat. Jika muhtadhlor (orang yang 
sudah sekarat) sudah tidak mempunyai perasaan maka yang lebih utama di bacakan surat Ar- 
Ra’du, untuk mempermudah keluarnya ruh.[4] 

3. Mentalkin (menuntun untuk membaca Laa ilaaha illalloh) 

Nabi bersabda: 

«(pTuu «i jj)« feji 'y i Uji vi 4 v ’y air ^ 
“barangsiapa yang akhir hayatnya membaca Laa ilaaha illalloh maka ia akan masuk surga” 
Menurut qaul sahih penalkinan dilakukan satu kali (tidak perlu diulangi), kecuali apabila muhtadlor 
setelah ditalkin berbicara sekalipun masalaj ukhrawi, maka talkin sunah untuk diulangi lagi. 
Menurut imam As Shamiri talkin tidak sunat diulangi selama muhtadlor tidak membicarakan 
urusan duniawi. Talkin untuk orang muslim tidak memakai lafadz tasbih dan ashadu, kedua lafadz 
tersebut digunakan untuk mentalkin orang kafir yang diharapkan masuk islam. 

Orang yang melakukan talkin disunahkan bukan ahli waris, bukan musuhnya atau orang yang 
hasud/iri kepadanya, hal ini bertujuan untuk menghindari dugaan bahwa mereka mengharapkan 
kematian muhtadlor.[5j 

Jika yang ada hanya ahli waris maka hendaknya yang metalkin adalah ahli waris yang paling 
saying kepadanya.[6] 

4. Memberi minum kepada Muhtadlor (orang yang sakit parah) 

Hal tersebut disunnahkan, terutama apabila ada tanda bahwa ia meminta minum, sebab pada 
waktu itu syetan menawarkan minum yang akan ditukar dengan keimanan. 

Tanda baik dan buruknya mayyit: 

Tanda-tanda mayyit yang baik: 

1. Keningnya berkeringat 
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2. Kedua matanya mengeluarkan air mata 

3. Janur hidungnya mengembang 

4. Wajahnya ceria 

Tanda- tanda mayit jelek: 

1. Wajahnya kelihatan sedih dan takut. 

2. Ruhnya sulit keluar, bahkan sampai seminggu 

3. Kedua sudut bibirnya berbusa. 

Tanda-tanda diatas bisa kelihatan semua, atau hanya sebagiannya saja.[7] 

Keterangan: 

Apabila ada tanda yang baik maka sunnah untuk disiarkan kecuali jika mayyit dhohirnya ahli 
maksiat atau orang fasik, maka tidak boleh di siarkan, agar perilaku jeleknya tidak ditiru orang lain. 
Bila ada tanda yang jelek maka wajib dirahasiakan, kecuali dhohirnya mayit adalah orang yang 
ahli maksiat atau orang fasik, maka boleh untuk diberitahukan orang lain agar perilaku jeleknya 
tidak diikuti orang lain 

<Uj>- jJl a£j\1a ajj«a2> aIIpj ^ lili» 5 - P yaj\s>*$\ jis- Uj 

sJ-LP y , 

Dan tidak di haramkan bagi wanita yang haid dan nifas mendatangi seseorang yang dalam 
keadaan sekarat menurut pendapat yang mu'tamad, akan tetapi menurut ibnu hajar dalam kitab al 
ubab dan pendapat ibnu almuqri dalam kitab rhaudhotut thalib berbeda pendapat( mengharamkan) 
dengan memberi (illat) alasan dengan sebab hadirnya wanita yang haid dan nifas dapat mencegah 
hadirnya malaikat rahmah pada orang yang sekarat. [ Khasiyah albujairomi ala alkhotib juz 1 hal 
354]. 

Kesunnahan Setelah Ruh Dicabut 

1. Memejamkan kedua matanya dengan mengusap wajahnya sambil membaca : 

pjL- j aJLp J yji j aJL* ^ 

bila belum berhasil maka tariklah kedua lengan dan ibu jari kakinya secara bersamaan. 

2. Kedua rahangnya hingga kepala bagian atas diikat dengan kain yang lebar agar mulut tidak 
terbuka. 

3. Sendi-sendi tulang dilemaskan dengan cara melekukkan tangan pada lengan, betis pada paha, 
paha pada perut agar mudah didalam memandikan dan mengkafaninya 

4. Pakaian mayit dilepas dengan pelan, lalu mayit ditutupi dengan kain yang tipis, ujungnya 
diselipkan dibawah kepala dan kedua kaki. 

Keterangan: 

a. Untuk mayit laki-laki yang dalam keadaan ihrom maka kepalanya harus terbuka (tidak boleh 
ditutupi) 

b. Untuk mayit perempuan yang sedang ihrom maka wajahnya tidak boleh ditutupi. 

5. Mayit diletakkan ditempat yang agak tinggi, sekira tidak menyentuh tanah, seperti di atas dipan 
(amben), agar tanah yang basah tidak mengenainya (supaya tidak segera membusuk) 

6. Membakar dupa atau menaburkan wewangian disekitar mayit, agar bau yang tak sedap menjadi 
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hilang 

7. Meletakkan sesuatu (selain mushaf) yang agak berat di perut mayit, dengan cara benda 
tersebut di bujurkan dan diikat agar perutnya tidak mengembang. Untuk beratnya kira-kira 54,3 
gram atau 0,5 ons 

8. Segera melunasi hutang dan melaksanakan wasiatnya 

[4] Al mahalli juz 1 hal; 321 

[5] Nihayatuz zain 147 

[6] Oulyubi juz 1 hal;321 

[7] Nihayatuz zain hal; 147 

TAJHIZUL MAYYIT 

Tajhizul mayit artinya merawat atau mengurus seseorang yang telah meninggal. Hukum tajhiz 
adalah fardlu kifayah bagi setiap orang mukallaf yang mengetahui atau menyangka atas kematian 
seseorang. 

STATUS MAYIT YANG AKAN DIRAWAT DIPERINCI SEBAGAI BERIKUT; 

1. Muslim Ghoiru Syahid Wa Ghoiru Siqti 

Yaitu mayit muslim dewasa serta bukan mati syahid 
Kewajiban yang harus dilakukan terhadap mayit ini adalah : 

1. Memandikan 

2. Mengkafani 

3. Menshalati 

4. Memakamkan 

2. Mayit Muslim Al Syahid (Syahid Dunia Dan Akhirat) 

Yaitu mayit yang mati waktu perang dengan non muslim (orang kafir) 

Hal-hal yang harus dilakukan kaum muslimin terhadap mayit seperti ini adalah : 

1. Mengkafani dengan pakaian perangnya. Bila tidak cukup maka ditambah dengan kain kafan 
lain sehingga bisa menutupi seluruh badannya 

2. Memakamkan. 

Untuk mayit syahid dunia akhirat ini haram di sholati dan dimandikan meski ia menanggung 
hadast besar. 

3. Mayit Al-Muslim As-Siqtu (Bayi Prematur) 

Yaitu bayi atau janin yang lahir sebelum mencapai usia 6 bulan. Dalam kitab-kitab salafi 
menangani bayi ini diperinci sebagai berikut, 

Lahir dalam keadaan hidup, yang bisa diketahui dengan jeritan, gerakan atau yang lainnya. 
Kewajiban terhadap bayi ini adalah sama seperti mayit muslim dewasa yaitu: memandikan, 
mengkafani, menyolati, dan menguburkan. 

Lahir dalam bentuk bayi sempurna, (sudah berusia 4 bulan), namun tidak diketahui tanda-tanda 
kehidupan. 

Kewajiban terhadap bayi ini adalah : memandikan, mengkafani dan menguburkan. Adapun hukum 
mensholatinya tidak diperbolehkan. 

Belum berbentuk manusia (belum berusia 4 bulan). Bayi yang demikian, tidak ada kewajiban 
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apapun, namun disunahkan membungkusnya dengan kain dan memakamkannya[1]. 

Keterangan: 

Bayi yang lahir mencapai usia 6 bulan, maka menurut pendapat yang kuat, harus ditahjiz seperti 
orang dewasa meski tidak ada tanda-tanda kehidupan.[2] 

4. Kafir Dzimmi[3] 

Yaitu kafir yang tidak memusuhi orang islam. 

Kewajiban yang harus dilakukan hanya ada dua macam yaitu; 

a. Mengkafani 

b. Memandikan 

Hukum memandikannya boleh (jawaz), namun haram untuk disholati. 


[1] At-tarmasy juz III hal 453-461 

[2] Hasyiyatul jamal juz 2 hal 191 / l’anatut tholibin juz 2 hal;123 

[3] At-tarmasi juz 3 hal. 453-461 

MEMANDIKAN MAYIT 

Batas minimal memandikan mayit adalah : 

1. menghilangkan najis yang ada pada tubuh mayyit 

2. mengguyurkan air secara merata ke seluruh tubuh mayit termasuk juga farjinya tsayyib 
(kemaluan wanita yang sudah tidak perawan) yang tampak ketika duduk atau bagian dalam alat 
kelamin laki-laki yang belum dikhitan (kulup)[1] 

Keterangan: 

Kusus mengenai anak laki-laki yang belum dikhitan (berkelopak kulit) jika air tidak bisa sampai 
kebawahnya maka hukumnya diperinci sebagai berikut: 

a. Jika di bawah kelopak kulitnya suci, maka sebagai ganti membasuh adalah di tayammumi 

b. Jika dibawah kelopak kulitnya najis yang tidak bisa dihilangkan kecuali dipotong. Maka haram 
memotongnya. 

Mengenai penanganan laki-laki ini terjadi perbedaan pendapat dikalangan ulama’: 

Menurut imam romli: cukup dikafani dan dikubur tanpa disholati 

Menurut imam ibnu hajar: ditayammumi kemudian disholati dan dikubur. Pendapat ibnu hajar ini 
mendapat dukungan dari syeikh al fadani, sebab mengubur mayit dengan tanpa disholati 
menandakan kurang adanya penghormatan.[2] 

Sedangkan cara mentayammumi mayit yang praktis sebagai berikut: 

Kedua tangan orang yang tayammum diletakkan pada debu 
Tangan kanannya diusapkan pada wajah mayit, seraya niat: 

AU OwAttA* AilaJl C-Jji 

Tangan kiri diusapkan pada tangan kanan mayit. Tangan kanan diletakkan pada debu lagi untuk 
diusapkan pada tangan kiri mayit. 

Cara memandikan yang lebih sempurna, sebagai berikut: 

1. Tempat memandikan sepi, tertutup dan tidak ada orang masuk kecuali orang yang bertugas. 
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2. Ditaburi wewangian, semisal dengan membakar dupa, yang berguna untuk mencegah bau 
yang keluar dari tubuh mayit, selain juga karena ada ulama yang berpendapat supaya malaikat 
turun memberikan rahmatnya (mahfudz at-tarmasi juz 3 hal. 399-402) 

3. Mayit dibaringkan dan diletakkan di tempat yang agak tinggi, seperti di atas dipan atau 
dipangku oleh tiga atau empat orang. Hal ini dilakukan guna mencegah mayit supaya tidak 
terkena percikan air 

4. Mayit dimandikan dalam keadaan tertutup semua anggota tubuhnya, jika tidak memungkinkan 
atau mengalami kesulitan, maka cukup auratnya saja yang ditutup yaitu antara pusar sampai 
lutu 

5. Orang yang memandikan wajib memakai alas tangan ketika menyentuh auratnya (antara pusar 
sampai lutut). Dan sunah beralas tangan ketika menyentuh bagian tubuh selain aurat. 

6. Perut mayit diurut dengan tangan kiri secara perlahan oleh orang yang memandikan secara 
berulang-ulang agar kotoran yang ada di perut mayit dapat keluar. 

7. Membersihkan dua lobang kemaluan dengan menggunakan tangan kiri yang wajib dibungkus 
dengan kain. 

8. Membersihkan gigi mayit dan kedua lubang hidungnya dengan jari telunjuk tangan kiri yang 
beralaskan kain basah dan jika terkena kotoran maka harus disucikan terlebih dahulu. 

9. Mewudhukan mayyit persis seperti wudlunya orang yang hidup, baik rukun maupun sunnahnya, 
niatnya mewudlukan mayyit adalah : 

c-jil 1AA t- C-J JJ 

“saya niat mewudlukan pada mayit ini” 

10. Membasuh mayyit mulai kepala hingga telapak kaki dengan air sabun, sampo atau daun bidara 
dengan cara: 

■ Mengguyurkan air ke kepala mayyit 

■ Mengguyur sebelah kanan bagian depan anggota tubuh mayit dimulai dari leher sampai 
telapak kaki mayit 

■ Mengguyur sebelah kanan bagian belakang anggota tubuh mayit dengan agak memiringkan 
posisinya, mulai leher sampai kaki. Kemudian sebelah kiri juga dimulai dari bagian leher 
sampai kaki. 

Keterangan : Untuk basuhan nomer 8 ini, belum dihitung basuhan yang wajib dalam memandikan 
mayit, sebab air yang digunakan bukan air yang thohir muthohir. 

Mengguyur seluruh tubuh mayit mulai kepala sampai kaki dengan air yang murni (tidak tercampur 
dengan sabun atau daun widara) untuk membilas sisa-sisa daun bidara, sabun atau sesuatu yang 
ada pada tubuh mayit, dengan posisi mayit dimiringkan. 

Keterangan : Basuhan ini juga tidak bisa dihukumi basuhan yang wajib sebab air tersebut (meski 
air murni) namun akhirnya akan berubah (thahir goiru muthohir) sebab terkena bekas sabun, 
sampo, daun bidara yang berada pada tubuh mayit 

Mengguyur seluruh tubuh mayit yang ketiga kalinya dengan memakai air yang dicampur sedikit 
kapur barus, yang tidak sampai merubah kemutlakan air atau bisa dengan cara diguyur dengan air 
bersih murni (tanpa kapur barus) sampai rata keseluruh tubuh mayit, lalu tubuh mayit diperciki 
dengan air kapur barus 

Keterangan : Basuhan ini merupakan basuhan yang wajib dalam memandikan mayit. Pada saat 
basuhan terakhir ini disunahkan untuk membaca niat: 

C-jll oAjb y \ aJLP Cj y 
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"saya niat memandikan mayyyit ini / saya niat memandikan untuk memperbolehkan menyolatinya" 

Menyisir rambut dan jenggot mayit yang tebal dengan perlahan (jika rambutnya acak acakan) 
memakai sisir yang longgar agar tidak ada rambut yang rontok. Jika ada rambut yang rontok maka 
harus diambil dan dikembalikan, namun kesunnahannya dibungkus dengan kain kafan kemudian 
dikebumikan bersama mayit. 

Hal ini jika mughtasil (orang yang memandikan) menghendaki membasuh sebanyak tiga kali, 
apabila menghendaki yang lebih sempurna lagi maka mayit bisa dimandikan dengan 5/7 basuhan. 

Untuk lima kaili basuhan maka dengan urutan sebagai berikut: 

1. Air sabun/daun widara 

2. Air pembilas (muzilah) 

3. Basuhan ke 3, 4 dan 5 memakai air bersih yang dicampur sedikit kapur barus atau 
sejenisnya 

Untuk 7 kali basuhan maka dengan urutan sebagai berikut: 

1. Air sabun/daun widara 

2. Air pembilas (muzilah) 

3. Air sabun/daun widara 

4. Air pembilas (muzilah) 

5. Basuhan ke 5,6 dan 7 air bersih yang dicampur sedikit kapur barus dan sejenisnya 
Tambahan: 

Paling sempurna memandikan mayit adalah Sembilan basuhan, berbeda dengan pendapat al- 
muksyi yang mengatakan bahwa tujuh basuhan adalah batas maksimal kesempurnaan 
memandikan mayit, lebih dari itu hukumnya makruh karena termasuk Isrof(berlebihan) 

Haram menelungkupkan mayit pada saat memandikan sebab hal tersebut menandakan 
penghinaan kepada mayit. 

SYARAT ORANG YANG MEMANDIKAN 

Harus sejenis atau ada hubungan mahrom atau ada ikatan suami istri, atau mayit adalah seorang 
anak kecil yang belum menimbulkan potensi syahwat. Jika tidak di temukan, maka mayit cukup 
ditayammumi dengan ditutupi semua anggota badannya selain anggota tayammum. Dan orang 
yang menayammumi harus beralas tangan (Ibrahim al-bajuri juz 1 hal. 246) 

Memiliki keahlian dalam memandikan mayit 

Orang yang memandikan dan orang yang membantunya harus memiliki sifat amanah (dapat di 
percaya), dalam artian : seandainya dia memberitahukan suatu kondisi menggemvirakan yang 
Nampak dari mayit, maka beritanya dapat dipercayai kebenarannya. Sebaliknya, jika melihat hal- 
hal yang tidak menggembirakan, maka ia mampu untuk merahasiakannya (Ibrahim al-bajuri juz 1 
hal. 246) 

PERINGATAN : Harom melihat aurotnya mayit, kecuali untuk kesempurnaan memandikan, seperti 
untuk memastikan bahwa air yang digunakan sudah merata atau untuk menghilangkan kotoran 
yang dapat mencegah sampainya air pada kulit mayit 

Disunahkan pula memakai air dingin, karena lebih menguatkan daya tahan tubuh mayit. Kecuali di 
saat cuaca dingin maka disunahkan memakai air hangat 


[1] At-turmusi juz 3 hal; 399-402 
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[2] Nihayah zain hal. 151 / kasifatus saja hal;101 

TATA CARA PEMAKAMAN 

Mengubur jenazah di pekuburan lebih utama daripada di tempat khusus. Dalam membawa 
jenazah ke pekuburan disunnahkan menaruh posisi kepala di arah depan walaupun bukan arah 
kiblat.[1] 

Sedangkan lubang kubur, minimal harus memenuhi beberapa persyaratan diantaranya: 

1. Bisa menutupi dari bau busuknya mayit dan bisa melindungi mayit dari binatang buas (tidak 
bisa digali dan dimakan binatang buas) 

2. Berupa galian, tidak cukup jika berupa bangunan di atas tanah sekalipun bisa melindungi 
dari binatang buas. 

Sedangkan yang paling utama yaitu membuat galian yang luas dan dalam setinggi orang normal 
berdiri dengan mengangkat tangannya ke atas atau sekitar 4 !4 dzira’ atau 2,25 M Galian ini bisa 
berbentuk dua macam yaitu : Lahd, yaitu melubangi bagian bawah dari lubang kubur pada sisi 
arah kiblat setelah menggali sedalam 2,25 M. Ini lebih utama (afdol) di daerah dengan struktur 
tanah yang keras. 

Syaq, yaitu membuat galian di tengah-tengah lubang kubur seperti galian sungai. Ini lebih utama 
(afdol) di daerah dengan struktur tanah yang gembur dan lunak. 

Tata cara penguburan mayit yang paling sempurna dan sesuai dengan kesunahan adalah 
sebagai berikut: 

1. Meletakkan jenazah sebelum dimasukkan ke liang kubur di posisi kaki kubur (sebelah selatan 
liang lahat). 

2. Mengangkat jenazah, lalu diturunkan ke liang kubur dengan posisi kaki terlebih dahulu. 

3. Dikubur tanpa memakai alas, bantal atau peti. Hukum menggunakan ini semua makruh kecuali 
dalam keadaan darurat seperti ketika lahatnya berair. 

4. Orang yang masuk ke dalam liang lahat disunnahkan ganjil, afdolnya tiga orang. 

5. Menutup liang kubur dengan kain ketika prosesi pemakaman supaya tidak terlihat aurat mayit 
jika terbuka. 

6. Mayit diletakkan berbaring miring dan sisi tubuh bagian kanan (lempeng kanan) menempel di 
tanah, makruh bila menggunakan sisi tubuh bagian kiri. Adapun menghadapkan ke kiblat 
hukumnya wajib. 

7. Sunnah bagi yang menguburkan mengucapkan : 

aJTj aJp Alll aJ)I d y* J aL» Alll 

8. Melepas ikatan kafan mayit pada kepala mayit dan membuka kafan yang menutupi pipi mayit 
lalu menempelkannya ke tanah. 

9. Meletakkan bantalan dari tanah (biasanya berbentuk bulat) pada bagian belakang tubuh mayit 
seperti belakang kepala dan punggung, kemudian menekuk sedikit bagian tubuh mayit ke arah 
depan supaya tidak mudah untuk terbalik atau menjadi terlentang. 

10. Adzan dan iqomah dengan lirih, lalu menutup liang dengan papan sebelum ditutup dengan 
tanah dengan menaikkan sedikit urukan tanah setinggi jengkal. 

11.Setelah proses penguburan selesai, berdiam sebentar untuk dibacakan talqin serta 
memperbanyak istighfar bagi mayit. 

REFRENSI : 

.[1] (130 y / 3 £_) - jljj-iJl 
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IAjjPj aLjJI f I yjt (jjj j!ai\ <*-£>■ (J,l i)j£j ll)t jwJI Jl>- (3 C-wJ.1 <3 4i»»Jl ll)t 41* (J,l) I a!jS 

j-^c- JL.JI aJL5 U5” 
387^ «JjO-JI otjjjiiil 
oJ.1 butj 

aJ%* flSUt : 

1 . ^oT (jjJLs 1 - f*v 4^» j^i ji JaiL-Jl jS- jjl jjL^JlJ i—-^ rlj . 

2. t*A** aJ jl t^jJl Ja- L JJ : . 

3. ^UJl (St "i/l iyj ^-l yl^JJ : ^L* • 

jlJ-\ Ol£*l £* tiJl tAlS'tj AJLjJ M (^>- ^l~Jl j* 4*»yij AS»olJ e jis~ : ( t^orl_jJl ) ^aJl Jit . 

ij-ij *xA- c jLuAjS* aJ : oLjL£” : 

3*)jt ■ a) al-oj 5*15 jjj — ot iLiit ifsr ^j* jULil i_JL>r JjL*t (3 c-J.1 L» jiA. ot y* : .A»dJl 

Sjjiit oai.15” o-U» 01 j-iJl j* J-iit i ijuaij. 

a* 4^*5" d o-jI^"" ISI ^tjyiil k>.j (3 _/A^ d)t y* \ jjotJi 


TALQIN MAYIT 

Telah umum dalam masyarakat kita, selesai jenazah dimakamkan salah seorang dari pihak 
keluarga mayit duduk disamping makam lalu mulai melafadzkan bacaan talqin[i] bagi mayit. 
Namun dewasa ini, ada satu kelompok yang mengklaim dirinya paling mengikuti al-Qur’an dan 
sunnah dengan pemahaman para sahabat dan tabi’in menyatakan bahwa talqin mayit adalah 
bid’ah karena tidak memiliki landasan dalam syari’at serta tidak bermanfaat bagi si mayit. 
Permasalahan semacam ini telah menjadi polemik dalam masyarakat, benarkah talqin mayit tidak 
memiliki landasan syari’at padahal telah dilakukan oleh para ulama’ pendahulu kita ?. 

Oleh karena itu, kami akan membahas tentang dalil-dalil yang menjadi landasan talqin mayit agar 
bisa memberikan kejelasan pada masyarakat. 

Dasar hukum talqin mayit 

Salah satu dasar hukum mengenai talqin adalah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, 
imam Abi Dawud, dan imam An Nasai: 

iill VI aJI 's/ ^\3y 1 yi J 

“Talqinilah orang-orang mati kalian dengan Laa ilaaha illalloh “ 

Memang mayoritas ulama mengatakan bahwa yang dimaksud lafadz dalam hadits di atas 
orang-orang yang hampir mati bukan orang-orang yang telah mati, sehingga hadits tersebut 
menggunakan arti majas (arti kiasan) bukan arti aslinya. 

Akan tetapi, tidak salah juga jika kita artikan lafadz tersebut dengan arti aslinya yaitu orang yang 
telah mati, karena menurut kaidah bahasa arab, untuk mengarahkan suatu lafadz kepada makna 
majasnya diperlukan adanya qorinah (indikasi) baik berupa kata atau keadaan yang menunjukkan 
bahwa yang dimaksud dengan perkataan tersebut adalah makna majasnya bukan makna aslinya. 
Sebagai contoh jika kita katakan “talginillah mayit kalian sebelum matinya” maka kata-kata 


v.islamuna.info 


JANAZAH | 3699 ) 


“sebelum matinya” merupakan qorinah yang mengindikasikan bahwa yang dimaksud dengan kata 
mayit dalam kalimat ini bukan makna aslinya (yaitu orang yang telah mati) tapi makna majasnya 
(orang yang hampir mati). 

Sedangkan dalam hadits tersebut tidak diketemukan Oorinah untuk mengarahkan lafadz 
kepada makna majasnya, maka sah saja jika kita mengartikannya dengan makna aslinya yaitu 
orang-orang yang telah mati bukan makna majasnya. Pendapat inilah yang dipilih oleh sebagian 
ulama seperti Imam Ath Thobary, Ibnul Humam, Asy Syaukany, dan Ulama lainya. 


Selain hadits di atas, masih ada hadits lain yang menunjukkan kesunahan mentalqini mayit 
setelah dikuburkan, yaitu: 

Vj a*«-~j *j^ iij'te ji C : JiJ j*j ia Jis- jLr jjs- jb\ (*-% y*-\ j* oU ISI 

V t aJJI aS^» ^ 0^3 U • aS^S tAj^i ^ U iJjjy 

bj aUI) O- y Jj liJjfj «aJj^jj Ix«j>«^ ofj «aUI VI aJI V of Li^Jl ^ aJLp c-^>rL» j£*SI iJJLj» 

-Ai ^ Jjlp Jjtii L» Lj (jjisjl : J ykj ^ Ijv&j I0^» tL»L»l OTyUbj tLJ tbjj 

?lOVb» U tfl^jll Ay » ^ 3 iJU* ?A*f l— |*J 0^3 CaJL 5I (Jb (Jbai C b»_£jjJ aJJI DtAtoo- 

Jljjkll «IjJ 


“Jika salah satu diantara kalian mati, maka ratakanlah tanah pada kuburnya (kuburkanlah). 
Hendaklah salah satu dari kalian berdiri di pinggir kuburnya dan hendaklah berkata : “wahai fulan 
(sebutkan nama orang yang mati, pent) anakfulanah (sebutkan ibu orang yang mati, pent)” sebab 
dia bisa mendengarnya tapi tidak bisa menjawabnya. Kemudian berkata lagi : “wahai fulan 
(sebutkan nama orang yang mati, pent) anakfulanah (sebutkan ibu orang yang mati, pent)” sebab 
dia akan duduk. Kemudian berkata lagi: “wahai fulan (sebutkan nama orang yang mati, pent) anak 
fulanah (sebutkan ibu orang yang mati, pent)” sebab dia akan berkata : “berilah kami petunjuk - 
semoga Allah merahmatimu- 11 dan kalian tidak akan merasakannya. Kemudian hendaklah 
berkata : “ sebutlah sesuatu yang kamu bawa keluar dari dunia, yaitu persaksian bahwa tiada 
Tuhan kecuali Allah SWT, Muhammad hamba dan utusan Nya, dan sesungguhnya kamu ridlo 
Allah menjadi Tuhanmu, Muhammad menjadi Nabimu, dan Al Quran menjadi imammu”, sebab 
Mungkar dan Nakir saling berpegangan tangan dan berkata : “mari kita pergi. Kita tidak akan 
duduk (menanyakan) di sisi orang yang telah ditalqini (dituntun) hujjahnya (jawabannya), maka 
Allah menjadi hajiij (yang mengalahkan dengan menampakkan hujjah) baginya bukan Mungkar 
dan Nakir”. Kemudian seorang sahabat laki-laki bertanya : wahai Rasulullah ! Jika dia tidak tahu 
ibu si mayit ?Maka Rasulullah menjawab : nisbatkan kepada Hawa, wahai fulan bin Hawa”(H.R. 
Thabrani) (2). 

Berdasarkan hadits ini ulama Syafi'iyah, sebagian besar ulama Hanbaliyah, dan sebagian ulama 
Hanafiyah serta Malikiyah menyatakan bahwa mentalqini mayit adalah mustahab (sunah)(3). 

Hadits ini memang termasuk hadist yang dhaif (lemah), akan tetapi ulama sepakat bahwa hadits 
dhaifmasih bisa dijadikan pegangan untuk menjelaskan mengenai fadloilul a'mal dan anjuran 
untuk beramal, selama tidak bertentangan dengan hadits yang lebih kuat (hadits shohih dan hadits 
hasan lidzatih) dan juga tidak termasuk hadits yang matruk (ditinggalkan)(4). Jadi tidak mengapa 
kita mengamalkannya. 

Selain itu, hadist ini juga diperkuat oleh hadist-hadits shohih seperti: 

l)IJI Aji» t aJ 1 $ 1 i (JlSj aJLp 13 j o~*«Jl 33 a ^ji ISI aJLp aJJI aJJI J J 
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^ t dlj J . . 

“Apabila Rasulullah SAW selesai menguburkan mayit, beliau berdiri di dekat kuburan dan berkata : 
mintalah kalian ampunan untuk saudara kalian dan mintalah untuknya keteguhan (dalam 
menjawab pertanyaan Mungkar dan Nakir) karena sesungguhnya dia sekarang sedang 
ditanya” (H.R. Abu Daud dan dishahihkan oleh Hakim)(5). 

Juga hadits yang diriwayatkan Imam Muslim r.a : 

j&- ‘ jjy* y* ^ t? j ^ t, tjyziz tit : Jl» t — <up .5)1 ^?j — ^UJl y, jy* yj 

Diriwayatkan dari 'Amr bin Al 'Ash, beliau berkata : Apabila kalian menguburkanku, maka 
hendaklah kalian menetap di sekeliling kuburanku seukuran disembelihnya unta dan dibagi 
dagingnya sampai aku merasa terhibur dengan kalian dan saya mengetahui apa yang akan saya 
jawab apabila ditanya Mungkar dan Nakir(6). 

Semua hadits ini menunjukkan bahwa talqin mayit memiliki dasar yang kuat. Juga menunjukkan 
bahwa mayit bisa mendengar apa yang dikatakan pentalqin dan merasa terhibur dengannya. 

Salah satu ayat yang mendukung hadits di atas adalah firman Allah SWT: 

[55/oUjtjJi] ^iJi oy» 

“Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi orang- 
orang yang beriman. “ 

Ayat ini memerintah kita untuk memberi peringatan secara mutlak tanpa mengkhususkan orang 
yang masih hidup. Karena mayit bisa mendengar perkataan pentalqin, maka talqin bisa juga 
dikatakan peringatan bagi mayit, sebab salah satu tujuannya adalah mengingatkan mayit kepada 
Allah agar bisa menjawab pertanyaan malaikat kubur dan memang mayit di dalam kuburnya 
sangat membutuhkan peringatan tersebut(7). Jadi ucapan pentalqin bukanlah ucapan sia-sia 
karena semua bentuk peringatan pasti bermanfaat bagi orang-orang mukmin. 

Referensi: 

(1)219 / 6) - ^y~? J* 

(2)286 j? j 7 £) — jtjJaU ju£Ji j*»«*ii( 
167 j? 1 ^ 

(3)162 j? 1 ^ jiTiSlt 

2^ 2j? SjJi »j * 

226 j? 5 ^ y*?- ^1 jbi 

447 j? 1 ^ JiLiJt (JjUk *iy? J,l 

155 J? I 3 jr)- r !>LJl J~-( 

(4)225 j? 6 ^ DLJt tSy?\ 
226 j? 5 ^ ^^ 

(5)(151 j?\ 3 C ) - (*%Ji 

(6)(477 j? 1 1 ^) - u^-UJt j?i>j 
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(7)3 ^y> 3 ^ Jis'V 1 j 

Vj*i' OLJ 

3 ^ 125 jj^s» OUiS/l y.yj 
135 ^ jAJUi Sjup jAJUii jtyf 

2547. BERITA / PENGUMUMAN KEMATIAN YANG 
TERLARANG 

PERTANYAAN : 

> Hakam Ahmed ElChudrie 

Assalamu'alakum... Langsung saja tanpa banyak gembar gembor.. Na'yu atau yang biasa dikenal 
dengan berita kematian atau pengumuman kematian yang bagaimanakah yang dilarang oleh 
agama...? wassalamu'alaikum.. 

JAWABAN : 

> Brojol Gemblung 

Wa'alaikumussalam, 


Y ) V - ^ ! 

5 jk; l(j j** j J Uk □ Uk .cJjA. jjuJ^ ILj^ -aLli AjA. LLu^l^ jfuj ! jAa Lou^jL_i 

jILojCIi V ^ G JJO Ic-^ IL-avlS r»ljA. jluLn*A jLjaW -^-SA. A^ ^.W -ojj 11%^ £-(j ILajlj 

ja. a Al jjlftl ILijIj Lk.UlA ILuilcJ jc-jjaI. 


Sungguh Rasulullah saw. pernah mengumumkan kepada para sahabat mengenai kematian 
Najasyi pada hari kematiannya. Lalu Nabi saw. pergi ke tempat shalat dan beliau bertakbir 
sebanyak empat kali _ Hadits di atas adalah dalil dianjurkannya mengumumkan kematian tapi 
tidak menyerupai orang-orang jahiliyah dalam mengumumkan kematian. Itulah mengumumkan 
kematian semata-mata ajakan untuk menshalati janazahnya, mengantarkannya ke pemakaman 
dan menunaikan hak mayit dengan melakukan hal-hal di atas. Sedangkan pengumuman kematian 
yang terlarang tidaklah pengumuman kematian sebagaimana di atas. Yang terlarang adalah 
mengumumkan kematian ala jahiliyah. Itulah pengumuman kematian yang mencakup penyebutan 
membangga-banggakan mayit dan selainnya. 

Tambahan referensi: 


^ Y' Y - £ - (jjl - j\A\ ; 

jAUja A ia lAj^^aA. !V-ij Ija i(j lAi*.^ Ajjjji -aaj jC-l £K j LLol £..«1 £l(j Ia J IL.IaAj 4. j.uraut jjA A£ljjl 
-ajCll iLll"1 £.1^ bjli—1 lA-ijJ j !V-uij 1(_3. jSlJ Lj_j ILajpAa -«ajlje l(j lAi*.^. IAA(_£ A j lc.^1^ 

.ajI^ j l(j £l(j AjA. 1-li.lJ ll£^)i_j j ILaj^alji—l .C-A^. IaAa A£(j A^. ILaiuiJa *. ^alW ^aA ial 
jjjjt—l -a*.^)34. AL£ iLul^ja Ajoi£j.S ^Ji-jpA j IpjjA. Laja j lL^a!)la £.Aj 4. j IA.lC.la. J 4. j IV-uiAsiaPj j AAAjA 

j[] Lla j -al cA^ Alit -a(j I 

jlal IL.IaAjA. AalJ jouuj j(j Lijjjl L(j cAA £.(j L(j £. jt_j ilj Ucli VjjlAjf l£Ujl j(j 

ilj ilj l-i^j £.jL_i £lijl jj| j ja^ j£i_j Ujl^ i!Ail j j< L^j c. j^j ilj 

^l(J bj_j V Ic-Ja jLuiI l(j j jAjj H j 

i(j -ajAliil V -£ja il(j jlj Atiil iAA j ij £l(j .±*.(j^a lluJi—a Jjujjj £l^j 

j Al ^aldi Ia l\ < ajL"i jAj(J V AjAjjl jA S^jI Lkli_a l(j j£j(j j*jl p^ j.a < a»,c.) lAk [A A^ llk c-IjA. j 

joA^a iAi^ AlAjjj £.(j lb*<_5 lAA^a-\_5 j p(j ^aLa.5. jpoijlj 

ilj p(j lAi^j^ jj-^A IV-^IajiAj AAAiAj ^.IVdi IYjA^ IYaJ j IV n j Ia J IL^aAil^ i^A! 
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UiiliM. .ic. j'i U-n. 9(J Al&aLi. jo lg.Ao j£jo UiiUiiA. lYc-^» jj ij^- IA j SUjjl_i.4 j j Ali] A^.AI 

Yang dilarang itu pengumuman acara kematian ala Jahiliyah seperti kebiasaan mereka jika ada 
orang yang terpandang meninggal, mereka mengirim seorang penunggang untuk pergi ke 
qabilah2 dan dia memberitahukan pada mereka : F U LAN TELAH MENINGGAL, FULAN TELAH 
TIADA; HANCURLAH BANGSA ARAB dengan KEMATIAN SI FULAN. Dan pengumuman itu 
disertai dengan jerit tangis. 

) o t a -vi. ^»11 _ ^j_jj]l <—(jj \ - 4jjjj]| jlSAVI ; 
ilj ILtLaW ILaaiS jlY^jjj<j -«(j I ^.Ujl - j Ia J LLojCIj jAjIjjA 43 U 4 . ig-Aj^j 

SUjI; l]j*(_5 l-La-lg-^ Llal A j -i*.^ LLk.lA.lAt jSl^j ^(j .C-l-Lg.^ j Al Adi J*Jjl jlLll UAjIjU JijjU; 

j*Ll i^(jt i j jI i*.Ll ll*jt_j; \^\ a1£c1j LLji_j .^.li] AH^jt ■>«£ LL*..^. _jj£W . 

jA£j [] La>a_ 1 " LL.l Jt _5 " H n ■AA LuiLjU_l IVjAI(j jlLajdl jLoilcA -ajA jllliL jlYc^t^t ALaili.t_J 

A]ii3 jjtdag.^» lLa k"i IlijJL—l jllajJL_K U AjA. ^S(j ILaj^aLjj £-Aj< jILktjj A. jAIJ JUtAag.^; y.J A]ii] 

liijjl—K jV jun^t. 1 1*4 jo. lidf jIlIaAjIj LuiLjIA -«Jaial IAI £l(j 

Terlalu banyak untuk saya artikan, itu saya tampilkan sebagai referensi dan rujukan atas jawaban 
yang berupa teks Indo itu, agar saya tidak dikata si lidah tak bertulang, terlebih orang sekarang 
tidak banyak yang pintar, kalau sok pintar buuaaanyak... 

> Ghufron Bkl 

Mengumumkan kematian seseorang hukumnya sunah kalau murni untuk memberi tau kematian 
tersebut / bukan meratapi 

> Hakam Ahmed ElChudrie 

Sekarang, bisa kash contoh na'yu yang diperbolehkan seperti dalam hadits diatas... 

1. Pada saat ada seorang tokoh meninggal, di tv kan tertulis indonesia berduka dsb, ini trmasuk 
na'yu yang apa? 

2. Apabila ada pjbat yang mningal, pada saat dimakamk, dibacakan jasa, dan pangkatnya, apa 
juga termasuk na'yu ? Bila ya, masuk ktegoi yang mana? 

> Brojol Gemblung 

1. Ya termasuk Na'yu yang diperbolehkan. 

2. Tidak termasuk Na'yu, tapi itu bagian dari Istisyhad atau yang biasa disebut dengan Dzikru al- 
Mahasin (menyebutkan kebaikan-kebaikannya), boleh namun makruh. 

> Ghufron Bkl 

1. Termasuk na'yu yang sunah bila bertujuan untuk melakukan shalat ghaib, dido'akan dan 
disayangi. 

2. Termasuk na'yu yang dimakruhkan 


Aj^i aLaLA-I 1 —Ajt ^ jJm (3 J (3 *_A"A J aLp e^ LaJL i Aj j£. 

Jli ^ (jl *jill l$jjj _ aajJL» O j£. alJUil _jAj ^(J aJIS L*5” 

j*-* L» jAj j 5_ a y JL*j <j* isi** J y» j 

\ /l • V lKjA* UfAl*- D| tst aJ_ ji aAp ^A'j «La-iil s^jaJ 


1. Fokus: 

« J &-1 OIS” D| W« aJ_j 3 A*U- jil'j «tfiil stjjj aJ jvjajliiirflS' Ujjf-J. 
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2. Fokus: 


.o a jL» o j£. ya j 


LINK DISKUSI: 
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2623. CARA BERKABUNG WANITA YANG DITINGGAL 
MATI SUAMI ATAU KELUARGA 

PERTANYAAN: 

> Zanzanti Yanti Andeslo 

Assalamu'alaikum mau tanyaapasaja kah yang tidak boleh digunakan dan dilakukan ketika 
berkabung (meninggalnya keluarga). Berapa harikah masa berkabung yang ditinggal mati 
keluarga nya dan wanita yang ditinggal mati suaminya ? 

JAWABAN : 

> Hasyim Toha 

Apasaja kah yang tidak boleh digunakan dan dilakukan ketika berkabung (meninggalnya keluarga) 
'l 

~ Diantaranya, tidak boleh menangis meronta-ronta seperti anak kecil minta perment.... 

Berapa harikah masa berkabung yang ditinggal mati keluarga nya dan wanita yg ditinggal mati 
suaminya ? 

~ Minimal 3 hari... 

> Kudung Khantil Harsandi Muhammad 

Diriwayatkan dari Ummi Athiyyah, bahwa Rasululloh saw bersabda ; Tidak boleh berkabung bagi 
perempuan atas kematian seseorang melebihi tiga (tiga hari tiga malam) kecuali atas 
(meninggalnya) suami, (maka baginya berkabung selama) empat bulan sepuluh (hari), dan tidak 
boleh memakai pakaian berwarna-warni kecuali pakaian Ashb (pakaian dari negara Yaman yang 
berwarna hitam putih), tidak boleh memakai celak, menggunakan pewangi kecuali ia telah suci 
(usai masa iddah) boleh memakai sedikit pewarna Qisth dan Adhfar.HR. Bukhori-Muslim. 

HUKUM IHDAD 

Diperbolehkan bagi perempuan untuk berkabung atau ihdad lantaran ada seorang kerabat yang 
meninggal dunia seperti suami, orang tua, atau saudaranya selama tiga hari tiga malam. Tidak 
diperbolehkan bagi seorang perempuan untuk ihdad selama lebih dari tiga hari tiga malam atas 
kematian kerabatnya. Sedang apabila yang meninggal suami diperbolehkan ihdad selama 4 bulan 
10 hari.Hanya saja, mengenai berkabungnya seorang istri atas kematian suaminya, mayoritas 
ulama menyatakan hukumnya wajib. 

LARANGAN DALAM IHDAD 

Pada saat seorang istri sedang melakukan ihdad, ia dilarang melakukan beberapa hal berikut ini; 

1. BERHIAS : Tidak diperbolehkan bagi seorang istri yang sedang ihdad untuk berhias diri dengan 
memakai pakaian yang umumnya (menurut adat) dianggap sebagai sarana hias, atau sekedar 
memakai cincin yang terbuat dari emas atau perak. Sebagian ulama madzhab Syafii seperti imam 
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Ibnu Hajar mengemukakan bahwa seorang istri yang sedang menjalani ihdad boleh memakai 
senuah cincin yang terbuat dari emas atau perak. 

2. MEMAKAI WEWANGIAN : Tidak boleh memakai segala bentuk wewangian (parfum), baik 
dipakai dibadan, atau pakaian. Karena hal ini dianggap sebagai bentuk taroffuh (mencari 
kesenangan hati) yang sangat tidak layak bagi seorang istri yang sedang ihdad. 'Ibarot: 

jyu5* yJLj l ^~i j jxJt» ^j>xj ( )4*J jd\ jli 4*£^* 54 I 4 tj^r\ 

^ ^ *L>-1 jli 4**^* 54 I —Pt-v 5 4 4*jb 4-*jj 4?r 

A xJ^[l lds”j a^pjJI lyj y„yi LyjSl a jAj La j A*; ( A J J ) sA«^Jl JliJlj ( ^I.LjL*I ) 

<J y Uajf j l_jar £j-iJt A J (J^lf Uk^L) jLUl j~iy y**V' JLS ( fLOj ) £_A' 4* 4jSl y^>rUjl 

cfjLli 4jLi^ j£>^ ^3^x31^ 4iLJtJlj 4iUl ^ 4^r^ 4 J ji <L*Ja-A-il 4JLft^i»Jl ( O ^ 

y«A yj Db" *i_j--> ulja.» ^1 y- ojU (^JLii of AsU-JlaA-*I'A ilA^* 459 : ^ 4 ^jA-t ^AJri »1 

J5" jUJI (J--U d( Slj4»A' jb iy^» 348 : —>«9 5 * A' ^Sll — *l baji' .»_pr jJ A^'j y-JaU JjSl' USl J 

A <yy dLiiS'j A U JTj oijIaJl dLils'j JiJ+J [yj dS| JpQ\ y> :>U- Dlj yA 

oa} v- r* pf <X »A j' j' y j / j' <_h^ J r-A t?jy j' y^ y* ^ ^ 

^iii Ulj AjyjjiJ UI ^s<9 U J5” jAJirj 0j>JJ Ajy^s Uji jl_j-*JL) ^s<9 ^ 0^» Uj jl y *Jl _jiil 

’ii)j Db” ^Uv« uti aU*j» Uj 5-iLsaJl «S/ jlJ~jl «-JjLij aj-iasiJlj Jjiil ^UsfiJl Ji» <UP ^-»^1 

L2Jj jf Db” UaJi' •»U«Jl 4j Sli e y~s<a*Jl Ji» O j Dli” pwJt jf j DLS” p-sau <_a jiil ^ j jf 

IjU-i Dl^"j te>j jvJ U ^s<ail y ^Lill ^jai\yj\ji\ jlJUa^l aJULiJl 636 : _ 11 ajJrl tS^jjLLl ju^il c5jL^-I 

^/U^ar I g ■■ --^^ Uc_3 l_Aijj (1)1 4aSl ^UkJI *vLi Aj t~Z*Aj A^aLva il \ frLAa^^f^l jlJL>-^|l ^a 

y^5Ls<aljlj Dy>Jl jUA) A^aLsy-JS«J LoJi^a-f ^j^farj il^^a-^ll ^a A^«J yjjarj j^a U)La>waf <_jLLaM ^^Sa- ejlftij ilAa-^|l 

(A-^} (/A 1 Jyi (A (jij^ 1 £jA OLprjJi 4L«-*1 w*aJ L» 4*^>o L»j jJl oJ!«J SfJ 

^1x3 ^waJl 4 j ^Ij! 4it 4;Jujlj Jl>-li i_ SUsp ^ Cj^“ t ** , '*i 

D>ij yif aJI Aarji jA AiSl L^rlj A»-J ^ ULa ** Ajf ^jliilj ajA ilJLa-^l ^ A-~J l-AA 

J-a Aj _ y-sa^JlI yjb^jl jb 402 : _3>wa 3 ajA-l yjLjail _Al ^fiil jjJ» aJI Aar_jJ UJ U»rlj 

_pyj A ^iA “U<aij Sl kiiii oSl U^J ^ <^f DI J A e j^-J Aajj lis'j jl ^ _ yaa-Jl Sl y» LJ ^IjA- ^-~Jl 

jj ^ y* Slb" OjJ Sl L* J (* y*»i ^ A’U-j J-tiCa e Aijy ^ _ y^ajl (-*!>La!y jf p—J jA- 

aJLw*> Uw* yp-ja bayMi* Jla ( jLl Aajj IbS"'' j ^1 p j - -,^»l' *^| aJ y ^ AiP aLaiiV ^yy 

—aI jAlS jAj I 4 A {* y yjj joSvJl J jjSlIj ^ y* SlL< f A * a ^ jJ Aif aj L)yaji {j* y cJli' iD-o- 

j»f jp ^j^y^^aJl A^ ( <y yj A l ^^ s ’ ) fy*i ( j )a-»IaJI <_ab£Jl jb 102 : — y» 5 a A' 

{ Lp l >y l _ r Jj d(j y-.Jalj ofj A*^ d(j Ij-i>Pj y-if Aau J pjj A^ ^SC (3y (^4^ US' } yjap 

(A' (*y ^ (A WA j*A' s-A' A'-a’j l>A' ^A u-lj ^yu a (A*^”-? A) vA^' lal«jcu»i u^jf (*y»y (j) 

aJU*i*<I ^ l^A «'**'' A pA' 3^ ' 4 *^ y-At' ^'ji 0 :> 4' «yUS” A Ali A<aiJj j*y«-Jl 

jLilaf jf la-.» t yA !)LL» a(^^J^Sl' aJ15 U5^ ^*»LaaII \SS'j ys*> t]\ ( y yjaJl -Up L^JU*Ia^I (Ali ^y*-«Jl (— i^Latj 

U5" 3U»l5^*i|l Ap UlUa AV' Lki"" jLar y.;ia7 Al Corlsa-I jJj A*~« A *JJ U5^ ^ DLpy Uaj 

DI j ( (JU*i5n ^ j DjU' y'— (j^^ (—a^U^j ^-*a_)l' (y ^ 2 ^ U-l L^J Db"" DI L^jy^«Jj i^1^, jyJ5* a^ I^.Ip ^y%j ( j ) 
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A-JaP dLiS j» js- UJl j ( _ s —j j J j— Ai* 4s*I> j*o- Jlj «<—'J 9 V c£i (J 

Jj>»£JI jt _p- Aj.tjLS” |»4»f (a— i7) f b j~~ 1S J-»j *b j-4lj frUa-Jl iliiS ^ s-lj-* ,js*ii o j j "i/Uj* aJ l)^| jLJl 

( jjij ,j»fj y*j J~Uj eiJiJ ) LgJ Jj>*j j - Jli of J,l -jjws^/I jl_pr Ai£j v ijj V SI iU45" _jAj LJjiilS' 
^lp I a “J ^SU ^b ^J»^Jl 1 A^pIjJl <^f ‘Ut^il (j'^J t—US DV IjALb ^Jj ^ ) *^4 '-jlj^*— jIj 

^jj2Xj Aig*j US~ AJL* ^*£ A A^AcJl ?rU4l J y~ U Ap-ts^ AJJ j *- ./9"*. Il jA*£jl ILiljl ufj LaA jc*^Jl o^U» DJLiS 

aJU U5" A4ljl I» l^J C~Jj <_JjL£ jl A-gJ j*-i “iJljl ufj aJicJl jjp' (_jp- ,iJUS ^Ul»b ^.SjjUJI £J^s Jj ^ 

Jpt j % ( J»LS—.1 ) L$J ( Jj>oj c4i ) Uj?Jl; aJjS ^ jijPr J)')} b^b^ i'%*S\ isjj-S ^ liAJS ytj |*L~« ^ i_Awa-Jl 

—»1 «_j?oj <—Jaj ^/j " D-jJ»- J^-j Jjb ^1 ^ *->» (j^i «j*U«* jj*vj a y^J tlr*^ 

ilJb-^l jiU a—. a4aUJI ^ ^jjJl ^y^ljl 4Jb-^l d\S~ ( ^LiJl Jb )2by4l jb k~£j> 248 : >^> 5 sjJrl (»^l 

o-j l^ip ,y^lil jSCla o^Jl 4 _ S I^1 ^ ^ ^ij J' ^ ^ 04^ (^j^ 1 

i—«4» jf olui' il>^ oluJl ^jjJ ii jJj oluil ^ j» UJI jIj^-^I of IliJSj t-^^j ^ J~ >r V cJb” 

^b ( j^»l jJl a 15" ^j-ajJl d j*p <JLp Jjrf-J-Jl oJ-jil U)^i (JL5. 4 jl* Jj ^b <u~jL ^«JJl L*ti L^j j g ^jl ^pJUa L^j j^Jg^ L^-Jlp I g • ^ 
4_jUSIj j^iJl jlsr j lJ^-lj ULL» j» _^j DUj^II JT of diJSj il* ^ )Jj J j~i* )Jj c-j j eJ-Slj *^> t-J ^ j?- 
^3 jf c-jjj <uj!j j^Jj ot Ji«j (• j?«-Jl c-jfj IjSs^j c/ 2 *; jr* \ 01S - DI j iJjJl _^a D-USj La jS^ j*-iJl 

M Cs jj^jJl {j* <u» 1^-4» 'i/ L» J^"j ojjJIj <uajJ of (jjtj !ib LfiJj L»li ( Jli ). (D-JtiJl <_jL»SIj Jjsrj4l ^j» c-jLjsj UJ i—~J» 

Jpj-i 4j>oj J^jaj iwJg S/j DjJJ _J-»J (j-J Aj^/ UJj«f ^jJsaj ^ j»j^uJl eAib=o jUJI O-jlS - ” Dlj j*Jj-U DJUjj 0_J^J 

^ jbJl Ljlj Igjl^lj <ujj L^j^jJl j^-Jj i--4» <Jf ^ c-jLjsj lll L^Jj 4 <ui jjj 1 !>b jja4Ij i——) 4l ^jJl L«(i L^J ^\ 
JrS" J^"j ( Jb ). OfL—f Jij LajIJj>-I J ejcii j*Jj SjJi L^Jp <_. a*j c— j» ISI jUJIj jUJI <u» cJSf t— J)al\ 

'jvlj *>b a 4I c-j>rls>-l ISI Uj j^jliJl J»*£jl bli L^jp ^ Uj» sJ^j^I J—• Lj <ui J&- ^b j Oli” 

<0—.«• j J4JI <b cJUtiS^I Js>«^Jl ^ Oj <A U> <Jl OjiaDsl Uj Lj>tJj La^J iil JbjJ jA Jj Aj 4 Aj^D 

fljjJl aj ojIjI U j (»UJlJl dJU JiS 'j . 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/579418775414268/ 

2635. BEBERAPA TANDA MENINGGAL KHUSNUL 
KHOTIMAH 

PERTANYAAN : 

> Aviv Avandy 

Assalamu'alaikum.. apa benar jika seseorang mati / meninggal karena sebab kecelakaan itu 
termasuk husnul khotimah. 

JAWABAN : 

> Ulilalbab Hafas 

Hadis shoheh.“Tiada seorang muslim yang meninggal pada hari jumat atau malamnya kecuali 
Allah SWT akan menghindarkannya dari fitnah kubur". (HR.Ahmad). 

> Intan Nur Azizah 
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IV-ajW Ili k(J n AyUk £-Jk jjb^a A^j ^aldl Jj^a 'W ^■»4 ' j ljk 'W ^*4 Sji_l Uk k W j uiQ j J JJ^is 

ilA Ubj i(_£ jjUiil JajjjJaOlVj-al(j 

Rasulullah shallallahu ’alaihi wasallam bersabda : "Barang siapa yang meninggal di hari jum'at 
ataumalamnya, maka akan dihilangkan siksa kubur darinya) dan dalam Ihya'nya Al Ghazali 
Rasulullahshallallahu 'alaihi wasallam bersabda : "Barang siapa yang meninggal di hari jum'at atau 
malamjum'at, maka Allah Ta'ala akan mencatat baginya pahala syahid dan dan melindunginya dari 
fitnahkubur, yakni dan meninggalnya tersebut dengan syarat beriman (membawa iman). Tanqihul 
Qaul. 

Salah 1 mati syahid akhirat adalah mati mendadak. 


iglk Ujjj )(_>*a1 60 i( J )bl IUgO Ag- J likk Vk Lal jLfcp 'V-^je £juj jiiil LlLulaj j 

jAj aq £ik j k i4 4 V l o'i l W' W c> -oW IH ^ J ik IJ jlY-u»$.t(J jUi^jJjJjjjj UijJj jjJU 

-±aj Jj(j Uijjj 1 J J 111 A. 1^1 j Ujj^ ilk jlWk» j jjlj £.jj j*(j lllalc. j j lj jju^e 

Aj JaW t J £lj [] Ljl -a-Wbijl jlLaJtll £.jaial JjujjJa lKt_a £.(jlL<Li.ljja £■ j Uilaj vytt*! Jj Lebl^ 

,.lAr^)jjA Jpj'Wl j j LLL jjjuj^Ja ULlLolj £■ j - a» - u ij 34. jlLajAJalsl jlj aq jjl j j' J^a Tim K, _ 1 k^g Liislia 

U jkj'UVjJ Jaiai jlj j-v mi. i U^uk. fbj ' ii](J jllj jjuUa .b k jllijJL-l j'j 

jo jtLajbi Jalt_j U*\» ^lj £..1^3 jbk jlLajCll j£i' ^Ojj kdl i^ie lj Ag-^J 1 W. 

alk Lj U^)i*A j£il jjJ V -ml^a -iLk. v I imAg. tkj -b4jl_ul 1^» V alk 

ILiujULi^jAJu^ lLi 4 .be Aj» } UjW £-b jj jaju { j'u 169 alk tW^;^ 

■i^lk U jjj ^147 \ )j-aj £-Lbldl liuUlbe £.jj ILajdl £-J(_3 'W J j jjjt_alLuj jLliuil J £. j 

jaAxl j Ual^ j ■ > 1 ^ Uk £-j4. ,al(J jni < a»c“ljjgi j(J Uk n tik £.1 a Jjoil^ bj(J l^SUj' ILajdl £.jAiajk jLLtjj 
A.uk jijSCj £-jjle jLlijjj -Aikj'e Ag.j Uk j jldl k jjj £-Ja t. k)J-a ILSj tLa^jjj jti-ab 

ji jjj Jjble Aj £. i'(_l -a j Uk k. j3J 'ikg j U*LLalCj UjLLLi jSj 'ikg j jLjj i J jjjl jiajai(_l lialjCll ILl^jai 

'V^-otGjLal £-LLo 4. ilib .^1^.4 ij^ilk ik-aj jliuikcJ^ "W44 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/581249765231169 

2893. MEMBACAKAN ALQUR'AN UNTUK MAYIT YANG 
BELUM DIMANDIKAN 

PERTANYAAN : 

> Riohots EL BaRca 

Assalamualaikum wr.wb. Para mujawbin yth. Maaf ana mau tanya.. Bagaimana hukum 
membacakan al-qur'an untuk mayit yang belum dimandikan. Mohon jawabn serta manqul nya. 
Syukron. 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam warahmatullaah... Tentang Menahlilkan Jenazah Sebelum Dimandikan : 
Membaca Surat Al Our’an Bagi Jenazah Yang Belum Dimandikan 
Deskripsi masalah : 

Kematian merupakan suatu yang tidak dapat di hindari oleh siapapun dan, juga tidak bisa dihindari kapan 
terjadinya. Sering di kalangan Nahdliyin, bahwa ketika berta’ziyah sambil menunggu persiapan-persiapan 
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mengurus jenazah, para Mua’azziyin melakukan ritual Tahlilan atau membacakan surat Yasiin untuk si mayit 
dalam kondisi si mayit belum di sucikan. 

Pertanyaan : 

Bolehkah pembacaan Tahlil atau surat Al-Qur’an untuk Jenazah yang belum dimandikan? 

Jawaban : 

Boleh, bahkan tetap disunnahkan. 

U Jji' of Slj J f «jA? J £_ • -»'*!£■ OIS - y j*4if ^ 

lyb U y*-* y?xJl Ul» y&liaj \JLs-f La^I p 5^1 ‘ JJflj ( J-J ejlatAj aiiLis- JaoUt JL*pI L* 

(JLchaUI OTJt ‘ il 4JL43 Jl ^ip- 

Tarjamah : Dengan alasan tersebut para ulama’ berpendapat bahwa jika keluarga mayit tidak disibukkan 
dengan merawat mayit seperti mayit meninggal pada waktu malam hari maka disunnahkan membacakan 
Our’an pada mayit, dari hal ini maka membaca Surat Yasin itu sangat dianjurkan dibandingkan dengan Surat 
yang lain karena mengambil dari hadits tersebut dan yang dikehendaki dengan ketidak bolehan membaca 
Our’an pada mayit adalah sebelum mayit dikuburkan, karena pada waktu itu yang di pentingkan adalah 
merawat mayit. 

Hasil Keputusan Bahtsul masail LBM NU JOMBANGDi PP TARBIYATUNNASYIIN PACULGOWANG 
Pada hari Ahad Tanggal 2 Desember 2012 

Sumber: 

http://jombang.nu.or.id/membaca-surat-al-quran-bagi-jenazah-yang-belum-dimandikan/ 

Wallaahu Alam 
LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/689899917699486 

2894. JIKA MATI MENINGGALKAN HUTANG 

PERTANYAAN : 

Bagaimana jika seseorang meninngal sebelum membayar hutangnya, apakah tidak bisa masuk 
surga dan bagimana penjelasan hadits 

«<UP a^Jj SJLUa 


JAWABAN : 

As-suiyuthi menafsirkan jiwa seorang mu'min yang punya hutang ( ditahan dari kedudukannya 
yang mulya ), sedangkan AI-lroqi (Ditannguhkan, tidak diputus selamat atau celaka ) sampai 
hutangnya terbayar, walau dia meninngalkan harta atau tidak, menurut mayoritas ulama' namun 
bila dia tidak punya harta, maka Allah yang akan membayarnya, karena setiap hutang yang tidak 
terbayar sampai ajal menjemputnya, padahal ia mau membayarnya, maka Allah yang akan 
membayarkan untuknya. 


^Sl jti I Jlij f- L^liL» a-* y£- Jli (aiLtA ^jJ.1 i_r‘ u *0 ^A aa£ 

LS M f.\ij C-J.I iiA al y»y M ja 1$. A* L» ^‘oli J* Jlaii ii!>U M j aU^J U> M Ljjiylbyf 

(3 ijj J Lai ts.Lsa.aJt Ujlfr O L» J aJ JL» 'y y L«tj ai* ^aai Ju aJ l jC. XJla UlAjtLjlaw’t jy^~ *■>. £ y* 
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410 f 1 ya d j 4j <00i ^^li 4 a^T f t -/9 o 1 j 4 j y» «AlP 4*^ ^ j£; 01 CoJ (41P <OOi 0^ ^ip (J<Aj L* 

= Rampak Naung = 

3048. INILAH TATA CARA MERAWAT MAYIT KEMBAR 
SIYAM 

PERTANYAAN : 

> Cpanel Undefined 

Assalaamu alaikum.. Mau tanya, bagaimana jika ada orang yang dempet dari lahir terus 
meninggal dunia, bagaimana cara menguburkannya, bagaimana cara 
menyolatkannya...Wassalaamu alaikum poro yai 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, bila yang mati satu dan mungkin untuk dipisah dan tidak 
menimbulkan bahaya pada yang hidup maka wajib dipisah jika tdak dapat dipisah maka wajib 
dirawat sebisanya saja baik dalam memandikan mengkafani dan menshalatinya dan 
mengkuburkannya menunggu setelah gugur / terpisahnya yang mati dari yang hidup. Dan bila 
meninggalnya bersamaan bila jenis kelaminnya sama maka mandikan, kafani, shalati dan kubur 
secara bersama-sama dan jika jenis kelaminnya berbeda bila mungkin untuk dipisah maka wajib 
dipisah, namun jika tidak mungkin dipisah maka dirawat sebisanya secara bersama-sama. 

: oy» t o L. j (jyls<aiL. I** IjJj ot jJ oJi : jl jiS/l 1g-~; (3 JU [ ] : t/ i V i 

f***J ^aJl S^LaJlj J—«Jl y jSLil C-J.U J*a> il)t ‘ “l' 2 * ^ <3^ ->J*° Cr* ^ Cr* 

Lc L-$JLp llLsj Lc UiS”j I** !>L~p jt y £ s UlS”j l** UtL. 01j i JsJL. L. ys ‘~r~ s>r J iaJu* t <J« <Jl^«l 

jl 01 j i <J yrj j»UaJl» L -frU a i . jJ^UaJl J_jiJl 11» t Ui.Sj 

-» t |*Jpt 1J l (JUiU^Vl ll (_5^1jiJ < <1** ' 


Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/743677722321705/ 

3218. HUKUM MENGAKHIRKAN PERAWATAN MAYIT 

PERTANYAAN : 

> Aby Yazuma: 

Adakah pendapat ulama yang mengatakan, boleh mengakhirkan tajhiz mayit karena masih 
menunggu famili / kerabatnya ? 

JAWABAN : 

> Yai Ghufron Bkl 

Bila mayit itu sudah diyakini matinya maka wajib segera dirawat (tajhiz) dan harom 
mengakhirkannya dengan tanpa sebab : 


)/V) * opJLcJI vjjiijjoJI 43>jj 
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bL>9 O30j qI DJj^sj (jJj &_pliJoJl3 OjjoJI oC qj^JI sLci 9 Jj^oj i_jIj Cjcsj CjyiusJI lia i533ill plo)!l 
0j4>b p>=s!3 ^193 o^-* CJ40JI £_3jjiJI M3>3 CjuJscsJI 6:>l9j plc JJi ^03 4J30 ^SjIj jOi> djli9 

t 11 ..1 ^ l6 l 


> Yai Abdullah Afif 

Dalam Kitab Tuhfatul Muhtaj, maktabah syamilah: 


1. Juz 10 halaman 395: 

OjjO^ JJJ 33 j&Go 3 fi) US ^ 3^39 ^!j 

3 _i 10 I 3 J {«dai (julj^-k* ojj (jdiJLpj qI 


jjilill qo q| IjSj ( <6 30 Qfljj M «LjCj ) JI3JI ( _pLy 3 
qo£o J jvcjJy ^ } 4 jli dlc 3 OjuoJLi Jj^cilC flLj$ 4 jIc ^lll (jv Lo 

ijlS 


2. Juz 11 halaman 363: 

GvCji^l 4 cjj 3 OjliS^ j&JI fU9 gjli ^3 Csl ( ijji^o bSlj^jJ ) jl >lili v_j3Jj ^ Csl ( >> 3 J ^3 
4 cloSJ 3! CjuJiSJJ Ijjj 9 ^3>j3*z2c» gjcjjl 3! 4 jLo jOaijl kjvcjjj Ojjcj j M 4 jil Lq 3 >J4C3 (jv^jj^b 

jjcj ^1 0 | GJ3JI _>>3j ^cj ^1 jjuj^IIj J^IIuJI >oX 1 J-Lb>3 I3 ^=Jj pJ 


Keterangan: 

1. Disunnahkan bersegera memandikan mayit ketika yakin sudah meninggal, jika memang tidak 
khawatir 'taghayyur' (cepat membusuk), jika khawatir maka wajib segera dimandikan. 

2. Boleh mengakhirkan menshalati mayit karena menunggu kedatangan wali, jika memang tidak 
khawatir 'taghayyur'. Wallaahu Alam. 

> Dewi Rosita 

Muhammad Khatib as-Syirbini dalam Mughni al-Muhtaj ilaMa’rifah Alfazh al-Minhaj berpendapat: 
uicij lo i_j^9 qC GvjjJl jlibujb u^b X9 OjLjizsJLj jiiJJ (qj|Jojo oSljjJ) &ZSZ 0 JI (j^p'loi) 

Jl9 ^cj^jJSJJ jioiiJ ^1 iOLaJI (Jj9 JjJ 9 gaS IjiJ loi&l3>j qjJj_ 3 ^ JjoZj 4jjJj OjuoJI jJ£j 

^jjlpiljjo (jv 93 tgj 9 v_j 3 ILo 33cJ°l ISfi) lj^9 {jC jJcJk9 qjcjjI 03^. 13^^ N Gsv«j£jjJI 

qjcjj^!IS cULoJI p ^>3 JJ 3 ^j9 <UJ q 15> ^j q 3 CjjI goisj 4jil 4Io5b»3 Jj9 qicjjXI O^LZ^JI <ul yujGc 

Cjlj^SJI i^3J lo5> 

(Dan tidak ditunda) pelaksanaan shalat jenazah (karena memperbanyak orangyang menyolatinya) 
berdasarkan hadits shahih: “Bersegeralah kalian dengan urusan jenazah.” Dan boleh menanti 
walinya sebentar selama tidak dikhawatirkan perubahan kondisinya. Peringatan. Ungkapan al- 
Nawawi tersebut meliputi dua kasus. Pertama, ketika sebelum shalat jenazah telah hadir beberapa 
orang, maka yang belum hadir tidak perlu ditunggu. Meskipun demikian, al-Zarkasi danulama 
selainnya berpendapat: “Bila mereka belum mencapai 40 orang, maka ditunggu sebentar agar 
mencapai jumlah tersebut. Sebab, jumlah jamaah 40 orang ini dianjurkan dalam menyolati 
jenazah. Dalam kitab Shahih Muslim, terdapat riwayat dari Ibn Abbas, bahwa sungguh beliau 
menunda shalat jenazah karena menanti jumlah jamaah 40 orang. Disebutkan hikmahnya adalah 
tiada berkumpul 40 orang jamaah melainkan salah seorangnya adalah wali Allah. Dan hukum 100 
orang sama dengan 40 orang, seperti kesimpulan yang diambil dari hadits tadi. Wallahu Alam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/71 7350534954424 
www.fb.com/notes/7846461 51558195 
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3263. HUKUM MERAWAT MAYIT YANG GILA 

PERTANYAAN : 

> Al-Haqir Al-Faqir lla Rahmatirabbih 

Assalamu'alaikum wr wb. Maaf mau tanya, bagaimana hukum jenazah orang gila? Apakah 
disholati, ditalkini dan ditahlili ? terimakasih banyak jawabannya. 

JAWABAN : 

> Sunde Pati 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, orang gila yang meninggal hukumnya tetap wajib 
dimandikan, dikafani, disholati dan dikubur 


3 jI$j (jvi Jl 9 jjsj ^ 0^3 0^3 olo lij pLuaJI j_9i>joJls 

i<>\ jicl p^JJI 3I 4 a>j\ p^JJI \$>j (cjjjoJJ cbiJI) IOjjoJI jJc. O^LaJI ^ 

qJuoJ|joJJ sblll (jvilj ^9 ib^LoJI ijjo pJacbll 4^3 .sbiJI d l3*ni>l9 OjjoJI jdc plAuD M :_>p>J 

jJj ^1^3 IJ3J.>0 gJj qo3 .aKaJI juaJ iDjj£$ 49 }UoJ 4 j*A93 (<IjJ bJI) OjjjIiJI (^aj) q 3^3 1C1L09AJI3 
i^c_p)U iiuaiJI bXzxll jJb ij ‘<t>3^ll 3^3 £^30. 

http://fatwa.islamweb.net/fatwa/index.php 

> Ghufron Bkl 

Orang yang mati dalam keadaan gila, bila gilanya mulai sebelum baligh maka tidak sunah ditalqin 
dan bila gilanya sesuah baligh maka tetap sunah di talgin : 


mi* orfJlW <ubl: 

qJ 9 J&3) * IjJbi ^3^ «iJUi>3 i^Jj gJLi Qjib M^jj3 <-Sl .LAjI ^sLIj jdc (§JLi 0^3 ^32) 
cu^f «Ujiib (Jjujj % iJaJcJI sJUL ^>>3 . 4 lbJI oifi) jvi jj&lll jdj ioaJI o3 ^j lo (ojJuojall gali i£j&JI 
lialjjo 3J3 - JaJo q&Jj ^3 :^jLqJJI bjLc3 - ^il ^3 AjJ^j fJ o! " 4lio3 . 0 jji 9 JV 9 ^jiaj ^1 - 

LofljbjSl 4j ^j 9 lo£ - i_9jJ1j «loiiijij pJ ^31^03. 


Wallohu alam bis showab 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/784536974902446/ 

3956. HUKUM TERKAIT MATI SYAHID DUNIA AKHIRAT 

PERTANYAAN: 

> Shofiyurokhim 

Assalamu'alaium wr. wb. Yth ustadz/ustadzah, saya mau tanya,orang mati syahid yang haram 
dimandikan itu syahid yang bagaimana ? terima kasih 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikum salam wr wb . Syahid yang harom di-shalati dan dimandikan adalah syahid dunia 
akhirat dan syahid dunia saja seperti orang yang mati karena berperang memperjuangkan agama 
ALLAH atau mati memerangi orang kafir tapi tujuannya untuk mendapatkan ghonimah/harta 
rampasan: 
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3fi>3 I3 Lj^JI ysS I^juj q 11 cl^ !«&_>aoJI Iqj 3 - ^iJlj il_>oJl3 : Y/t *A '. ^jJliaJI 4jlcl 

3$S :Jofi9 6 j>i\ L0I3 .Xo 4miall JjIs 33)3 iJoii9 LaII jvS l.2u$jij q 11 3I .«UJl 4cJl c^lc^! JjIs o° 
b j ijo Oiill 3J3 clollo 4 LjoJI 1 $Jjo 9 ibjjjS ctoLui)^ -o9iJ3 i<uIg gJ*z3J3 iq2^j 3 iJLjgjS 
LoUo J3iiioJl3 i^lijiJb jv*^c q| 3 Ly_>c 3I Lqj_>> 3I iLoj^a OJJ0JI3 i_pjJI o^jj jwiC 0)3 Ibj_>c CW0JI3 
q !1 oli tjjsj 3J3 !Q3cLkJI o°j JV9 3! <okjJb 0^3 tpj^uOj 03ii9 4L9j _>> v 3zsoLujI qI 1 «cUaSj 3J3 

;J o°J 3J3 liLiiC CJUJ0JI3 i^Lil j3 jJc 3J3 pJaJI i_JJo o3 CU0JI3 .vdUil 4jjo_) o3 0II3 io^aj 3I iLujj>jo IjjLo 
oLajlll Jo_>ijJ3 j3L>Ij pJ ^3p^oj jJji>l 3J Opj 1 jibuJI o^ ‘4aall isjAi <.}jjoI 1 03^33 gjj 

JjjiaJI jjC jdc J3 q>jq9 i 0 jjcsJ 9 obU p&cJ i_ol N : jj> I0I3 .493^20 qC 

Baca juga dokumen terkait: TIGA MACAM SYAHID. Wallohu alam (Rz) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/744590295563781/ 

www.fb.com/notes/933506450005497 

4306. HUKUM MENCERITAKAN KEANEHAN MAYYIT 

PERTANYAAN: 

> Rayhana Syifaa 

Assalamu'alaikum. Para kyai mau tanya : 

1. Apakah termasuk mendzolimi orang yang sudah meninggal. Jika memberitakan hal-hal yang 
tidak wajar pada orang yang sudah meninggal tersebut, misalnya, tentang kuburannya yang 
ambrek, tentang kematiannya yang tidak wajar ? 

2. Apakah wanita yang meninggal pada waktu haidz itu termasuk su'ul khotimah ? Sekian... 
wassalamu'alaikum 

JAWABAN : 

> Ayah Ibrahim, Abu Cenghood 

1. Wa'alaikumussalaam. Boleh menceritakan aib mayit dengan syarat yang diterangkan pada no 4 
: Apabila terbukti mayit itu pelaku bid'ah dan kelakuan bid'ahnya diperlihatkan denga terang 
terangan dan pada si mayit tersebut tanda tanda su'ul hotimah kelihatan maka tidak wajib 
menutupinya bahkan boleh membicarakannya dengan tujuan agar orang-orang yang lainnya 
menjaga diri dari kelakuan bid'ahnya. 

). Ojli o*j cLi>ilj i_ub 3 4$>3 bjblujll \jjc> iSlj q| 
T. 4Jjo J^L> 1 uj)II jubij ^1 ooJ 4 jjC 4j^! Ojli 6 j 3*^3 «_j^lajl 3 4>jlj jjz J 3 4>3 pXb t ll S\j 0 ) 3 . 

401 jic 4ilc pjl 3 Lujo JjmiC o° LA-! 4JC3 -bj-^l 401 Ojluj pLjjo jJb jhjj fjo pLj 3 <ulc 401 4iC 3 

<Uj"j u^jI 

T. 3ajy ^1 Jj 4JXc>3 4 jC 3 j Jio jv9 £, 333 !! jdc ^Lll iSj£j XJ I^jojIj jX> OjLoI £3jjuoJI o° ^Ij N paj 

1$jS & 393 JI 3 LflJ cljC)ll AC 0 LojUI M 3>3 

£. gjjbJI J >Jjjj «U 03 >jJI j$>J Jj OjJjuj OCSJ ^1 C3juj bjLol <b i5_9^3 4 c 3 jJI J^jiuo Lc^jjjO CjjjoJI q 11 3J3 

L^iC. 

1 O* oJ^jujoJI ilijl jv9 4 jI^-> 


> Abdul Qodir 

Membicarakan kejelekan mayit hukum asalnya adalah Harom. Namun bila mayit tersebut 
merupakan orang kafir atau orang islam yang biasa melakukan maksiat secara terang-terangan 
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semasa hidupnya, maka ulama berbeda pendapat tentang kebolehan membicarakan 
kejelekannya. Sementara itu, imam ibnu hajar yang mengutip dari imam ibnu bithol menegaskan 
dlm kitabnya fathul bari. Diperbolehkan membicarakan kejelakan mayit kafir atau orang muslim 
yang membiasakan melakukan maksiat secara terang-terangan. 

- Al Adzkar Lil Imam Nawawi, juz: 1. Hal. 165 : 

jI_j 11 %^ -U*_s iblajldi 

jjjil ig. ILil jfj r.(j illls ilj D \g £-lj< V iblojlcj liJajI U^. 

- Fathul Bari Libni Hajar Al Asqolani, juz: 3, Hal. 259 : 

jSl(J L(j -uK—J iblojlds 'Uj A ilj ILojd Lkjj j£j(j liilK jf. 

_jj.ia.TiU ^ajjjLoja (jLuilt j dil^i (ji i (Jj 3 La.^p i j JIS (j! dujJI tilloSa <1 4 jjc. ' iW « liuils (jl£ (jl j 

jlJjjijj jSJ ILtLoW £-1^ ■^'JC "“U ia-jW jLajljl 


> Ghufron Bkl 

Menceritakan hal yang tidak wajar bagi hukumnya haram, apabila hal itu merupakan aib atau 
tanda-tanda buruk bagi mayit. Namun, jika yang terjadi pada mayit merupakan tanda-tanda baik, 
maka sunah disebar luaskan. Catatan: Sebaiknya dalam memandikan mayit dianjurkan orang- 
orang yang bisa dipercaya. 

Referensi: 


4jjjJjqJI 4ajJqo 113 : 5 cjjsJI £jjo>jaJI 

^j ^> 63 x 3 J-ujgj ^ }" Jll 4j| jjoC ^jjl of. <S$j LoJ liiol JjjjliJI o3^>. jjl ) ijJls 2 j «UJI °&>j <—SOj^aoJI jjll 
lo ibu 3 I J 1 ol> jqK; lo jjLuj lo lJj 3 JlagJI ijvjjjjjjj ^ qI ^olj OjoI q5Lj N "{ q 3 J 3 joLoJI 

3 *P3 jo jv 9 goi>l Lojj3 4j0l&j 4j3j ^s3 03^ ^ 4jXu3^ 09 CjjjoJI jjLujj qI £tu9 o9 iSjj 

_fi>l <U9lc C 3 JUJ 3 tijjiC. «ubuS viJJi ilijizj ^1 o9 


^IoLjJJ 4jj$d 30 : 3 c_>z?JI iS^jjLoJI jjAII «-S3 L=JI 

julll of- L?3 j LoJ <h ujTjSIi ijl Jbo ^ <b j^oLoi ijjlol 93^3 Cuall jjjsj o 9 i£jj LoJ 4jloJ$ L0I3 

q! 5> 3 $ 41 «jL>x 3 09 Lo Loli 6 jjo o^J^ ^ fbJp ^9 U° ^lll v^vlCo} 

gi>IoJl3 ^LjjO OjjC ijC3 ^*jjL>jO 0 \lC OjS Lojj LgJ^l Lgj 09 8^3 jjoIj QjLx 1 oI \j^SLi 

Gdc qI£ S93 <h\b. pSjlll3 kl ctcSJI bjis» jJc Cjajj louo ilJi jLji)ll jJj ^3^103 Lgjclili _>3 joIo ^ul 
^q2j3 J3III o 9 0 L> Lo gjljg jvS 4^3 ^llll ^iJJl J3JUJ j Jl3>l yo ^^3 ^llll (_jJUo ju! ^ 

_ 3 >l ^J^LoJI 4j3ao q 15 > L03 4 iSJI 3JI3J o? 
p^j3Lujx3 o& 1 3^3 ^030 o^L>jo l3j^il ;JLj 3 «ulc 4JJl jJLo julll Jls : 1S33JlLI jl^i^ll 


> Ghufron Bkl 

2. Belum tentu wanita yang meninggal pada waktu haidz itu termasuk su'ul khotimah. 

^11 (j-CLpJ ol_>ol Lo ^3 «uic «UJl «UJl J^uj j Jls 0JI9 Lgjl l^ic «UJl \s^Pj 4 xjJtc ^ 1S3J3 

v_ju^ lju 3 4 JJl jhaluj\$ JL> jJb <UJ ^ocJI P.34JI J3I o 3 0JI9 qI 3 I^J3ji jwojo LoJ Ojla^ L^*Ap» 
Or&ij\ «UJ3 p3J JSj LgJ jJIszj «UJl g 9 j 3 olisdl o° LJL0I3 Jolj^l jJjC I jl3>3 jbJI o° ^ c l>/ L^J 4 JJI 

t^iu> o 3 jJlsij «UJ Oj^li CjjI£ lij 

“Telah diriwayatkan dari ‘Aisyah Radliyallahu ‘Anha berkata: Rasul Allah bersabda: “Tiada seorang 
wanita yang haid, melainkan haidnya itu menjadi pelebur untuk masa lalu dari dosa-dosanya. 
Apabila di dalam hari pertama ia membaca: Alhamdulillaah ‘Alaa Kulli Haalin wa Astaghfirullah Min 
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Kulli Dzanbin, maka Allah untuk wanita itu bebas dari api neraka, ia berjalan di atas titian dan 
aman dari siksa, dan Allah Yang Maha Mulia mengangkat baginya pada setiap hari dan malam 
derajat empat puluh orang mati sahid ketika ia ingat kepada Allah Ta’ala di dalam haidnya”. 
Wallahu alam bish-showaab. (DA). 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/962249687131173/ 

www.fb.com/notes/piss-ktb/4306/970504992972309 
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15 MAWARITS 

Bab ini berisi dokumen tanya jawab dan diskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan pembagian 
harta warisan dan ilmu faroidh. 

0112. Ta’bir Mahjubnya Aulaadul Umm Sebab Far 1 , Ab, Jad 

PERTANYAAN : 

Farhan Santriassalphewhekha 

Assalamu'alaikum wr,wb, pada admin / teman2 ada yang punya ta'bir / dalil mahjubnya aulaadul 
umm oleh far', ab dan jadd. Jazakumulloh ahsanal jaza sebelumnya. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Waalaikumsalam wr wb. 


( cy J ^ O* J'®* ) 


c-jJij jj.y\j ou-jjJtj -ki-o ’i/j 


vSl' ^JJ tlri'j vSlU CS-y-^ ^JJ *^Sltj fSlt -djj oUjM i al~jj 

Attadzkiroh 1/112 

y. y*/J' 1 £j&j S* 9 ^. j ^ : dji ) . 

Syarh Albahjah Alwardiyyah Xlll/176 

•aJjj ** ■***• j«Sll jJjj ** ** iwjscj-U j -i-lJl ^SlUj ^ ** ** ** vSlU ^Sll 

^ ** >*" o/ ^>jy y j ** ** ^ Jjlij ** ‘i'ji ^ ** ** O* 1 ** 

Matan Zaid Ibnu Ruslaan 1/243 

o-ij jt jt 1 -ilj 0l£” 01 jijtSlI jJj £• vSlI l^t DjJrl £• j*Sll Ltf 

L» Jbrj 01 (jiiliit J,! Igi ji y JLs-tjj iJwai)! J,1 ItJi «Jb-t j}\ SjLiLiJl JL^ta jMjS' jl Olj <_^1 Jl 5j JaiL» 

015" 01 OJLii J-ii L» <_jS/1 jJj Oviliil jt tJ w dl 

Nihaayah Azzain 1/289 

1379. PEMBAGIAN HARTA WARISAN 

PERTANYAAN: 

Aman Matahari Sanjaya 

Sekarang sering melanda anak menuntut orang tua mau harta warisan sgt bnyk.apalagi prmpuan 
yang notabenya cm separuh dari bgian laki-laki.yang mau di tanyakan.bgemana orang tua 
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menyikapinya? 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

Jika sudah menjadi waris maka harus dibagi sesuai hukum waris namun jika dihibahkan sebelum 
orang tua meninggal, maka boleh dibagi rata. 

^UT (JL* (3 ^ c JyP 3 f J jSn tjy £' (J5 (3 ^UaJjUl i yu i—3^?-^ 

I ^ju OaiLtJlj «U^JlUj ■, ? -“(jLfli A^^U^ll 4jjil o Lu 

I Jjj> jJj Aja^Jl jvi”i'iljt Ju aJp 4)1 Aijii ^UJl ^Joju Lali» ^Slt A ojC» *Jjajii\ <_£ <i>U^lj iJt 

(34^ 5 £ UiJt )._»l J WJl ^ *l~Jl 

Ulama sepakat tentang disunnahkannya memberikan (hibah) barang-barang terhadap anak- 
anaknya secara merata dan kemakruhannya saat ada yang lebih diunggulkan di antara mereka. 
Namun ulama masih silang pendapat tentang mendefinisikan taswiyah (pemerataan). Menurut 
jumhur ulama definisi taswiyah adalah menyamaratakan antara laki-laki dan perempuan dengan 
bagian yang sama. Wallaahu A'lamu Bis showaab. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/381987835157364/ 

1408. HADIST TENTANG ILMU FAROIDL 

PERTANYAAN: 

Arif Bilah 

Assaalamu'alaykum WR WB. Mohon penjelasan nya tentang faroid 

1 . di dalam masalah jad ma'al ikhwah kenapa ko'harus mementingkan bagian nya jad (kakek) 
ketimbang ikhwah ? alasan nya kenapa 

2 . pertama kali ilmu yang di angkat/di hapus di muka bumi ini adalah ilmu faroid.. tolong 
carikan hadits nya. 

sebelum nya terimakasih atas bantuan penjelasan nya. 

JAWABAN : 

> Hakam Ahmed ElChudrie 

No. 1. Kakek ktika bersama saudara, maka dalam mewaris kakek memilh salah satu bgn yang 
paling bnyak diantara 3 perkara yaitu tsulutsul baqi, sudusul maal dan muqasamah. Ini didasarkan 
pada ijthad para ulama'. 

Kenapa dimenangkan saudara? Karena bila kakek mengambil bagian penuh maka dikhawatirkan 
saudara tidak mendapatkan bagian karena sudah dihabiskan kakek padahal saudara itu lebih kuat 
kekerabtannya dibanding kakek. [ Ilmu faraidl, 128-155 ]. 

>Toni Imam Tontowi 

No. 2. Ini haditsnya : 

j j j- LLa.Lu j'i. ’.j M jLj j , j j itlo jl UijUjjia jela jo iLR ii^n i 114 | J< a j Jj*ia4. jlla jCj llaabj Alauljj j jAj 

J* J ^4 j£ -*u ^ t&.k _}□ £ } Jalajl liajljjjijelajo iU^ U jj uaLjU* 3 jljj Lklf -uuLeV* 3 

Jiai-i liulj 4 Ua"Jajlj u>tj uLJag- -A {_}□ £ W 3 *- } ^ Au- 3 4*4 ^ As ^As icf ^ J4- 1 JpJ & J 

HaiA jl « fuL-J lli 

ini yang dari fathul baari bab faroidl: 
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jiL jjJ fiJ^ L^JJJ fiJ^ -ujjla iLoj^ajc. j Ia jaA Sa-oJ j[]aaA I1aI£^ -o<j ^LO— 

jLtAjatWjl Ufljlj^jia jfi-Wj&l lljl^jjj ili^ Wjj -a£jj(jia t jj^jllai^ jouL^jja j^k \ UsjJjJaA UA^I^j-o^j ji—aJ nig A jjjIjA 

-ojjaj^j c IV Ua IVik a ijA jL_fl IV^Laj^I £jjjI i ifllj ! Ua jlV-^j^W -a IjA aW -c-A. Jajjj auajJ 

c jA.Wfi.jA -0(j JajjJj A JJJ6 ( j3^ LuiijJl&l £.jA WjallAJ^t-i c jlilaA fiiJ -Q<j aAjCIi A jjjS ;j*Wjl liijWjja iU^.1 n^K» fl IlaJ^a 

‘ ^jJ #jt ■*cMj 

hadits dari Abu Hurairah menurut Attirmidzi: 

jjtLojI UijWjja iU$l j X^L A llai^ t jlA ijJ -<al aj jg* -ojWj^ 

"Pelajarilah ilmu faro-idl karena sesungguhnya itu adalah nishful 'ilmi (separonya ilmu mugguh 
wigatine) dan sesungguhnya ilmu faro-idl adalah ilmu yang pertama kali diangkat dari umatKU 
(Nabi) [dengan sebab meninggalnya orang yang ahli ilmu ini". 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/385683484787799/ 

1447. PEMBAGIAN HARTA KETIKA ORANG TUA MASIH 
HIDUP 

PERTANYAAN: 

Adib Mahmud 

Assalamu'alaikum. Bagaimana jika orang tua membagikan hartanya pada anak-anaknya sebelum 
beliau wafat? bukankah warisan itu, baru harus dibagikan secara aturan waris jika yang punya 
sudah meninggal ? 

JAWABAN : 

> Mbah Jenggot 

Boleh memberikan/hibah pada anak2nya. 

<3 IjjilipMj LS~ JL« (J ^ g: Sjfcl jS’j oy. tUs*Jl <3 *i (3 a¥. *— 

.sMjSlI oy. 0' j iL*iLiJlj 'k tr uJ-\ ja JlSi X>y~z .!l ja jI jit OL* 

I J>y jJj ijja*Jl <3 (►$”’.s'iljt (ju 1 JJ-A <5)1 aJjaJ jSMil Uli» j^SlI uJan'A A^La^Jt <3 Ul 

34^ 5 j- Aiijt)_»i ju J\ J* *uJi oyV 

> Adib Mahmud 

Terimakasih jawabannya, ada yang mau sya tanyakn lagi, (boleh kan?) jika orang tua tersebut 
menyisakan sebagian kecil hartanya, tidak dibagikan pada anak-anaknya pada waktu bliau masih 
hidup dan beliau berwasiat jika beliau meninggal harta yang sedikit itu supaya diberikan pada 
salah satu anaknya (yang merawat masa tuanya, dan sudah dapat bagian hibah waktu beliau 
masih hidu), bagaimana hukum harta yang sedikit ini ? 

1 . apa sebagai tirkah yang harus dbagikan scra faro'id? karena dwasiatkan pada ahli waris dan 
lebih daril/3 harta ? 

2 . apa sebagai wasiat ? 

> Mbah Jenggot 

Hibah dengan wasiat beda mas,wasiat diberikan setelah yang bersangkutan wafat. Sedang harta 
sisa tentu tidak bisa diwasiatkan pada seseorang secara keseluruhan,ikuti aturan wasiat. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/39080290Q942524/ 
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1465. TATA CARA MENGHITUNG WARIS 

PERTANYAAN: 

Badru Zaman 

Assalamu'alaikum Wr Wb. Bagaimana tata cara menghitung waris ? Ditunggu secepatnya ! 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

FAROID 

Waris Laki-laki: 

1. Anak Laki-laki 

2. Cucu L dari anak L 

3. Bapak 

4. Kakek (ayahnya ayah) 

5. Saudara L (sekandung,seayah dan seibu) 

6 . Anak L dari saudara L sekandung/seayah 

7. Paman (saudara sekandung dngn ayah/seayah dngn ayah) 

8 . Anak L paman (saudara sekandung dngn ayah/seayah dngn ayah) 

9. Orang L yang memerdekakan 

10. Suami 

Ahli Waris Perempuan: 

1. Anak P 

2. Cucu P dari anak L 

3. Saudara P (sekandung, seayah, dan seibu) 

4. Ibu 

5. Nenek (ibunya ibu/ibunya ayah) 

6 . Perempuan yang memerdekakan 

7. Istri 

Furudul Muqoddaroh / Bagian Pasti: V 2 ,1/4 ,1/8 ,1/3 ,1/6,2/3 ,1/3 sisa. 

A. Ahli Waris Yang Mendapat Bagian 1/2: 

1. Suami mendapat bagian 14 dengan syarat: 

Tidak ada Furuk (anak, cucu, dst). Jika ada Furuk, maka Suami mendapat bagian 1/4. 

2. Anak Perempuan mendapat bagian !4 dengan syarat: 

a. Tidak ada Anak laki-laki yang mengashobahkannya. Jika ada anak laki-laki yang 
mengashobahkan, maka bersama-sama anak laki-laki tersebut mendapat Ashobah Bilghairi. 

b. Hanya satu, jika lebih dari satu maka mendapat bagian 2/3. 

3. Cucu perempuan dari anak laki-laki mendapat bagian !4 dengan syarat: 

a. Tidak ada anak kandung. Jika ada anak laki-laki maka cucu perempuan Mahjub, jika ada 
anak perempuan satu maka mendapat bagian 1/6. Jika ada anak perempuan lebih dari satu 
maka Mahjub. 

b. Tidak ada orang yang mengasobahkan (cucu laki-laki dari anak laki-laki). 

c. Hanya satu, jika lebih dari satu, maka mendapat bagian 2/3. 

4. Saudara perempuan sekandung mendapat bagian !4 dengan syarat : 
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a. Tidak ada Furuk; jika ada anak laki-laki atau cucu laki-laki maka Mahjub, jika ada anak 
perempuan satu atau cucu perempuan, maka mendapat asobah. 

b. Tidak ada orang yang mengasobahkan (saudara laki-laki sekandung). 

c. Tidak ada ayah, jika ada ayah maka suadara sekandung mahjubd. Hanya satu, jika lebih 
dari satu maka mendapat bagian 2/3. 

5. Saudara perempuan seayah mendapat bagian 'A dengan syarat: 

a. Tidak ada Furu’. Jika ada furuk laki-laki (anak laki-laki atau cucu laki-laki) maka Mahjub, dan 
jika ada furuk perempuan (anak perempuan satu atau cucu perempuan satu) maka mendapat 
bagian asobah. 

b. Tidak ada orang yang mengasobahkan (saudara laki-laki seayah). 

c. Tidak ada ayah, jika ada ayah maka mahjub. 

d. Hanya satu, jika lebih dari satu maka mendapat bagian 2/3. 

e. Tidak ada saudara sekandung, jika ada saudara laki-laki sekandung maka Mahjub. Jika ada 
saudara perempuan sekandung satu (mendapat bagian 'A ), maka mendapat bagian 1/6. Jika 
ada saudara perempuan sekandung lebih dari satu maka Mahjub. Jika saudara perempuan 
sekandung mendapat Asobah karena bersama -sama dengan anak perempuan atau cucu 
perempuan, maka saudara seayah Mahjub. 

B. Ahli Waris Yang Mendapat Bagian 'A. 

1. Suami dengan syarat ada furu’. 

2. Istri dengan syarat tidak ada furu’, jika ada furu' maka istri mendapat bagian 1/8. 

C. Ahli Waris Yang Mendapat Bagian 1/8.Istri baik satu atau lebih dengan syarat ada furu’. 

D. Ahli Waris Yang Mendapat Bagian 2/3. 

1. Anak perempaun dengan syarat: lebih dari satu dan syaratnya sama dngn ketika mendapat 
1/2 

2. Cucu perempuan dari anak laki-laki dengan syarat : lebih dari satu dan syaratnya sama 
dngn ketika mendapat 1/2 

3. Saudara perempuan sekandung dengan syarat: lebih dari satu dan syaratnya sama dngn 
ketika mendapat 1/2 

4. Saudara perempaun seayah dengan syarat: lebih dari satu dan syaratnya sama dngn ketika 
mendapat 1/2 

E. Ahli Waris Yang Mendapat Bagian 1/3. 

1. Ibu dengan syarat: 

a. tidak ada furu’ (anak atau cucu), jika ada furu' maka ibu mendapat bagian 1/6. 

b. Tidak ada saudara lebih dari satu, jika ada saudara lebih dari satu, ibu mendapat bagian 1/6. 

2. Suadara perempuan atau laki-laki seibu dengan syarat: lebih dari satu dan tidak ada orang yang 
memahjubkan (Ayah, kakek, furuk). 

F. Ahli Waris Yang Mendapat Bagian 1/6. 

1. Ayah dengan syarat tidak ada furu’. jika ada furuk laki-laki maka ayah mendapat bagian 1/6, 
jika ada furuk perempuan maka ayah mendapat bagian 1/6 dan sisa. 

2. Ibu dengan syarat: ada furu' dan ada saudara lebih dari satu. 

3. Kakek dengan syarat:a. Tidak ada ayah, jika ada ayah maka kakek menjadi mahjubb. Ada 
furuk. 

4. Cucu perempuan dari anak laki-laki (satu atau lebih) dengan syarat: 
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a. Ketika bersama-sama dengan anak perempuan yang mendapat bagianl/2. 

b. Tidak ada orang yang mengasobahkan ( cucu laki-laki), jika ada cucu laki-laki bersama- 
sama cucu laki-laki mendapat asobah bilgoiri. 

5. Saudara perempuan seayah dengan syarat: 

a. Ketika bersama-sama dengan saudara perempuan sekandung yang mendapat bagian V 2 

b. Jika ada saudara perempuan sekandung lebih dari satu dan ada anak perempuan/cucu 
perempuan (tidak mendapat bagian !4 artinya mendapat bagian 2/3, atau asobah), maka 
saudara perempuan seayah adalah mahjub. 

c. Tidak ada orang yang mengasobahkan (saudara laki-laki seayah). 

6 . Nenek dengan syarat Tidak ada ibu, jika ada ibu maka nenek mahjub. 

7. Suadara laki-laki atau perempuan seibu dengan syarat: 

a. Hanya satu. 

b. Tidak ada orang yang menghalangi (furuk, bapak dan kakek). 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/393905557298925/ 

1678. PENENTUAN BAGIAN WARISAN PADA KHUNTSA ( 
BANCI) 

PERTANYAAN: 

Ryan Pagebangan 

Waria (wanita tapi pria / transeksual) yang telah melakukan operasi kelamin atau yang belum, 
dalam pembagian warisan dia dapat berapa ? 

JAWABAN : 

Kang As'ad 

Ditangguhkan dulu sampai benar-benar yakin jenis kelaminnya (laki-laki atau prempuan) 

.apabila khuntsa tersebut setelah baligh mengaku bahwa dirinya adalah perempuan, maka 

pengakuannya tersebut yang dipegangi dan dijadikan landasan untuk menentukan bagian 
warisannya. 

jt L»t jt iJbr jt Ut a >£ L .j jJlkJl a-a^S" aJ D_^j -iij « etjilj UiT aJ ^ yij ( ^j^DtJ.1 ) 

(*t -U) Aijit jt AjjjS'jj ( Ajjl jl Dlj ) j *-T i J ^a. a j.1 A^jtls A-iJ.1 j* Orjj jt 

j^SlJl ( (J &jij «j aap- ^ (jyiJU J-»**» ) ejjS’’4 jjI Ot> ( VI j ) aJ AjT 

J J ji Jiiil dik ylp aj y, b. u*jj aJ £» (l y, j j Dy» p£\ DI j aJ^aj jij aJU- ( JiA V ) 

j Jz* oJj owaJl oJjJLi (_» j+a j oJj ALjsf J ^Jl tiUi ihJ JiSlI aj jl 

£iA' £_JiU vb £jjj ^J f*" J (D* ‘i-kJt ‘-«jij ujiiiJl ^--A'j (jk*j. j^j 

VI J-4 (l (*-$Jjl a-aI^I jt [ 426 ] O^J^' ^jA'j a-A3A' Aj ‘ DHJ A~J (^iUl (Jujj j ijuai)! 

J-f4l yJlplj V*'y J^ jA'*’ <>* -k Vj f-f-ja » . ; J»li-*lj jL-oj OjUj J». <_£ J->i3l J* jjj£j jA^' 

^j! l» **>- Dr* Aj j^ N j . 


^fl ^jl_jj» J-jai - L.J I £)I_JJ. J-jai - jj^ajljjiJl <_jbS” - ^l^iil ^— u^^Jl 

en.islamweb.net 
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^[1 aJ ^3 Aj.aJ 1 ^jl ^^ll (jLflj «AS ^ I L^Jo Ll?t jl aJ ji ^>»15 ^jl a^j-U- 

Jias^lj Ojil *JU 


Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/436268359729311/ 

2001. SEKILAS TENTANG HADITS ILMU FAROID 

PERTANYAAN: 

Arif Bilah 

Assalamu'alaikum. Tanya : ilmu yang pertama kali diangkat (dihapus dari muka bumi) ilmu faroid. 
Pertanyaannya: 

1 . mohon carikan hadist dan dalilnya 

2. kenapa kok bukan Al.Our'an. 

JAWABAN : 

> Alif Jum'an Azend 

1. HADITS 

( J* %_jri J*J J*J iJuaj Ajy» aj*A*j Joj\ jii\ of ijij» <_$t J*»- 

241 J 9 J <£ 

Menurut sebagian ulama, hal itu terjadi karena : 

1. Ilmu ini dianggap rumit dan banyak kaitan antara masalah-masalah yang ada di dalamnya 
sampai lekas-lekas dilupakan 

2. Akhir-akhir ini umat islam sendiri mulai banyak yang tidak menggunakan hukum faroidh dalam 
membagi harta peninggalan, tetapi memakai hukum kekeluargaan, sehingga realitas inilah yang 
mempengaruhi jarangnya orang yang mempelajari ilmu faroidh. 

2. HADITS 

Dari Abu Hurairah (diriwayatkan) bahwasannya Nabi bersabda : Pelajarilah ilmu faroidh, dan 
ajarkanlah pada masyarakat, karena ia termasuk setengah dari ilmu, ia akan dilupakan, dan 
merupakan sesuatu yang pertama kali dicabut dari umatku. 

Rasulullah saw. berbicara mengenai sesuatu dan bersabda : “Akan terjadi di mana ilmu tidak ada 
lagi.” (Ziyad) bertanya: “Ya Rasulullah, bagaimana ilmu akan lenyap padahal kami masih 
membaca al-Qur’an dan mengajarkan bacaannya kepada anak-anak kami, dananak-anak kami 
pun akan mengajarkannya kepada anak-anak mereka hingga Hari Kebangkitan?” Beliau saw. 
bersabda: “Ziyad, tidakkah orang-orang Yahudi dan Nasrani membaca Taurat dan Injil namun 
tidak berbuat sesuai dengan apa yang terkandung di dalamnya?” . (H.r. Ahmad, Ibnu Majah, 
Tirmizi). 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/483209211701892/ 
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F0114. ORANG-ORANG YANG TIDAK BERHAK 
MENDAPAT WARIS 

Oleh Mbah Jenggot 

Yang tidak bisa menerima warisan : 

1. Membunuh Orang Yang Akan Mewariskan 

Bila ada orang yang berhak menerima waris, tetapi orang itu membunuh orang yang akan 
mewariskan,orang tersebut tidak berhak menerima warisan. Baik membunuh secara sengaja 
ataupun tidak Menurut Madzhab Syafii tidak bisa menerima Warisan. Adapun pembunuh secara 
tidak sengaja, maka menurut Imam Malik, dia tetap mendapat harta waris. 

2. Berlainan Agama Dan Murtad 

Ahli waris lain agama, misalnya yang meninggal dunia orang Yahudi, sedangkan ahli warisnya 
Muslim, maka ahli waris yang Muslim tersebut tidak boleh mewarisi hartanya. Dan demikian juga 
sebaliknya. 

3. Anak Li'an 

Apabila suami menuduh isterinya berzina dan bersumpah atas nama Allah empat kali, bahwa 
tuduhannya benar, dan sumpah yang kelima disertai dengan kata-kata " Laknat Allah atas diriku 
bila aku berdusta", kemudian isterinya juga membalas sumpahnya sebagaimana disebutkan di 
dalam surat An-Nur ayat 6, maka anaknya dinamakan anak li'an (tidak diakui oleh suami), maka 
anak tersebut tidak mendapat warisan bila yang meli'an meninggal dunia. Demikian pula 
sebaliknya. 

4. Anak Yang Lahir Hasil Zina 

Hadits riwayar Amr bin Syu’aib dar bapak dari kakeknya bahwasannya Rosululloh bersabda : 

<i> jji V J <i> ji V UjJl jJj jJjJl» jt ijA Jj>r J IcJ 

“Siapa saja lelaki yang berzina baik dengan wanita merdeka ataupun budak, maka anaknya anak 
zina tidak mewrisi dan tidak diwarisi.” (Shohih, lihat Shohih Turmudli 2113dan Tahqiq Misykah 
3054). 

Anak yang dilahirkan hasil zina, maka anak tersebut tidak mendapatkan harta waris dari laki-laki 
yang menzinai, dan sebaliknya. Tetapi, anak mendapatkan warisan dari ibunya dan juga 
sebaliknya. Alasannya, karena anak yang mendapatkan harta waris ialah anak senasab atau satu 
darah, lahir denganpernikahan syar'i. 

UNTUK KASUS ZINA JIKA ORANG TUA/PELAKU TIDAK MENGAKUI BAHWA ANAK 
TERSEBUT HASIL ZINA MAKA DIPERINCI 

Jika dilahirkan lebih dari enam bulan dan kurang dari empat tahun setelah akad nikahnya, maka 
ada dua keadaan 

1. Jika ada kemungkinan anak tersebut dari suami, karena ada hubungan badan setelah akad 
nikah misalnya, maka nasabnya tetap ke suami, berarti berlaku baginya hukum-hukum anak 
seperti hukum waris dll. Karena itu suami diharamkan meli’an istrinya atau meniadakan nasab 
anak tersebut darinya (tidak mengakui sebagai anaknya) 

2. Jika tidak memungkinkan anak tersebut darinya seperti belum pernah ada hubungan badan 
semenjak akad nikah hingga melahirkan, maka nasab anak hanya ke istri bahkan wajib bagi suami 
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meli’an dengan meniadakan nasab anak darinya (tidak mengakui sebagai anaknya). Hal ini untuk 
menjaga agar tidak terjadi hak waris kepada anak. 

* Jika dilahirkan kurang dari enam bulan atau lebih dari empat tahun, maka anak tersebut tidak 
bisa dinasabkan kepada suami dan tidak wajib bagi suami untuk meli’an istrinya. Bagi anak tidak 
berhak mendapatkan waris karena tidak ada sebab-sebab yang mendukung hubungan nasab. 

Lihat : kitab YaqutunNafis Hal 143, *Mushnaf Ibnu abi Syibah (jus 8 hal 374), Bughyah Al 
Murtasyiddin Hal 249-250 

2498. WARISAN KHUNTSA MUSYKIL 

PERTANYAAN: 

> Faizal Syamsul Bakhri 

Assalaamu'alaikum warohmatullah wabarokaatuh. Punten sedulur mau tanya sebuah kasus ?Di 
Desa Terong Ijo terdapat seseorang yang memilki kelamin ganda sebut saja “Bunga”. Dia tidak 
dapat diketahui, apakah dia berstatus laki-laki/perempuan. Bunga adalah anak semata wayang 
dari kedua orang tuanya. Suatu ketika bapaknya meninggal dunia. Bagaimana hukum waris bagi 
“Bunga” dan berapa bagian warisannya ? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumusslaam, khuntsa musykil bila bagiannya bisa beda antara laki-laki dan wanitanya 
maka diberikan bagian yang di yaqini / dianggap perempuan/mendapat 1/2 sedangkan sisa 
waritsan di mauqufkan dulu sehingga ada kejelasan bahwa khuntsa tersebut laki-laki atau wanita 
meskipun dengan pengakuan si khuntsa sendiri yang disertai dengan sumpah dan atau dengan 
jalan damai/shuluh.: 

.(juiit (J,l <_j iijj j Aj^S (J-* - * J jS”” ISI lj^ ^ j .a.y.Ll j-Ujl JSLiJ.1 ji 

^ (Ji Ji dj» (ju J 4~! (^»Ul ‘-tiji J (Jwaiil jjSwJj j (j-O-Jl J J ‘-r'lj 

«ty*i Jj jU-l aJ JUS a*U Jj>r j lit JU DJ V «tjt Jj *j lit aJ_jS pJL\ Dlj aJ jaj aJU- 

T / Y S • jDtJl .^LsflJl (juiil (3^-s<aJ 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/607331345956344 

2577. BAGIAN WARIS ISTRI KETIKA ADA ANAK 

PERTANYAAN: 

> Zaine Elarifine Yahya 

Assalaamu 'alaikum. Istri kedua si mayyit dinikahi setelah isteri pertama wafat, ia adik dari isteri 
pertama tersebut. Dari isteri pertama mendapat tujuh anak, 4 Laki-laki 3 Perempuan. Apakah si 
isteri kedua ibu tiri mereka ini mendapat bagian warisan si mayyit ? Berapa bagiannya ? Titipan 
kilat jawaban ekspresss.. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 
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Wa'alaykum salam. Istri kedua tersebut karena ada anaknya simayit maka mendapatkan waritsan 
1/8 nya tirkah (harta tinggalan warisan). 

. y/w t) Jrfir ajj jt aJ^Jl £* oU-jjJtj J?j 

> Ahmed Machfudh 

Isteri dapat seperdelapan, anak anak sisanya, sisa dibagi 11 (anak lelaki kita anggap perempuan, 
jadi 4 x 2 = 8, dan 8 + 3 = 11, karena lidz dzakari mitslu hadzdzil untsayain, bagi lelaki dapat dua 
bagian perempuan) lalu tiap anak lelaki dapat dua bagian dan anak perempuan satu bagian. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/590884124267733 

2621. PRAKTEK HITUNG WARIS : 1 ISTRI, 2 ANAK 
LELAKI, 2 ANAK PEREMPUAN DAN 1 CUCU PEREMPUAN 

PERTANYAAN : 

> Uday Tea 

Cara pembagian waris yang kaya gini, bagaimana ? Ahli waris : 

• 1 Istri 

• 2 anak laki-laki 

• 2 anak perempuan 

• 1 cucu perempuan dari anak laki-laki 
monggo... 

JAWABAN : 

> AjikApa Adax 

Istri / Zaujah {1/8, seper delapan}, anak Ik / ibnun {sisa, ashobah}, anak pr / bintun {sisa, 
ashobeh}, anak perempuannya anak Ik / Bintul ibni {mahjub}. 

> Kudung Khantil Harsandi Muhammad 

Istri dapat 1/8, Anak laki-laki dapat Ashobah binnafsih, Anak Perempuan mendapat Ashobah 
bilghoir, cucu Mahjub (tidak dapat apa-apa).... 

Asal Masalahnya adalah 8 (diambil dari pembilang bagiannya istri), Istri mendapat 1/8x8 = 1, sisa 
7. Yang 7 ini dibagi kepada anak laki-laki dan perempuan sesuai dengan kaidah " bagian lelaki 
adalah dua kali lipat dari bagiannya perempuan ", jadi satu lelaki dihitung dua orang, maka 7 
sisanya dibagi kepada 6 orang (anak lelaki (dihitung dua) + anak perempuan), (2 x 2) + 2 = 6. 
Karena 7 dibagi 6 ini hasilnya pecahan (inkisar), maka asal masalah (8) dan sisa bagian 7 tersebut 
dikalikan 6 (jumlah kepala anak lelaki + perempuan), jadi hasilnya asal masalahnya adalah 8 kali 6 
= 48, bagian istri yang tadinya 1 dikali 6 menjadi 6, dan bagian anak lelaki + perempuan, yakni 7 
dikalikan 6 = 42. Ingat 42 ini adalah bagian anak lelaki dan anak perempuan, menyesuaikan 
kaidah " Laki-laki bagiannya dua kali lipatnya perempuan " maka, anak lelaki mendapat bagian 28 
masing-masing mendapat 14, sedang yang anak perempuannya mendapatkan bagian 14 masing- 
masing dapat 7. Ngaten pak... 

> Alif Jum'an Azend 

Ringkasnya: 
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• Jadi angka asal masalah 8 dikali 6 = 48 

• Istri = 1/8 dikali 48 = 6 

• Sisa = 48 dikurangi 6 = 42 

• 2 anak Ik dapat 28, masing-masing 14 

• 2 anak pr dapat 14, masing-masing 7 

• cucu pr anak lelaki = 0 

Cara bagi warisan, total harta peninggalan (bersih setelah dikurangi biaya pengurusan mayit, 
pelunasan hutang dan washiyat) dibagi 48 hasilnya berapa, kalikan ke pendapatan masing-masing 
ahli waris. Sebagai gambaran bila total harta warisan nya 480 juta, maka 480 : 48 = 10, berarti 
nilai 1 bagian = 10 juta, karena istri dapat 6 bagian maka ia berhak 6 x 10 = 60 juta, seterusnya 
masing-masing anak lelaki dapat 140 juta dan masing-masing anak perempuan dapat 70 juta 

> Ghufron Bkl 

1. Istri mendapat 1/8 karena bersamaan anaknya si mayit baik istri si mayit tersebut satu ato 
lebih: 


. y/yy t) j*£ c/-r^ij £* oU -->A> y*j j^'j 


Bagian istri: 


jji jf Lf> D y -bu jf J oJj OIS' 


2. 2 anak laki-laki si mayit mendapatkan Ashabah/sisanya tirkah : 


• y/yy Lfjy *^!l .^1 t) j*£ c /f j*J j^\j 


3.2 anak perempuan mendapat Ashabah krn bersama anak laki-laki si mayit: 


Jf vS/t Jf J.)j t jjJj JJ^\ (j^S/l Ji» jS'HJ bujj 

y/a> 


Ashabah/sisanya tirkah: 


.Oit a ji d j£j (l 01 Jf tst jt jf j>y aJ j+* if j* J *ai Uj 

Y'/Y Y'o (jiJUaJl «UI . JjL* OIj o I Jl 


Bagian 2 anak laki dan 1 perempuan : 


Ja>- Ji» jS'iiJ jvi"il! jf aJJI jJ 

4. Cucu si mayit yang dari anak laki-lak baik laki-laki atau perempuan adalah mahjub/gugur /tidak 
mendapatkan apa-apa krn bersamaan anak laki-lakinya si mayit: 

j»yi j>) ot dUi OU j j> ^ J*-b j aJj j o^rjjJlj jiji^ ^ 

^ .^Li! ^ ou^ J.y J.V ^ Vjr/iri (jJUaJt «ui. J.y J.y _^V 1 

UY V L^V 
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LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/579269472095865 

2634. ANAK HASIL WATHI SYUBHAT TETAP BERHAK 
DAPAT WARISAN DARI BAPAKNYA 

PERTANYAAN: 

> Intan Nur Azizah 

Assalamualaikum.. Maw nanya masalah warisan. Pak hasan dan bu ita punya 2 anak, namanya 
Aldy dan Risma. Suatu saat pak hasan bercerai. Sesuai ksepakatan bersama pak hasan membwa 
risma dan bu ita membwa aldy. Kemudian mereka pisah tanpa ada kabar. Dan pak hasan 
meninggal begitupun bu ita. SuAtu ketika risma dan aldy dipertemukan ketika usia remaja dan 
mereka tak tahu jika bersaudra sedarah. Akhirnya saling cinta dan menikah hingga punya 1 anak. 
Saat itulah ada keluarga jauh yang mengatakan mereka sedarah dgn bukti yang kuat akhirnya 
mereka sadar dan memutskan tali pernikahan tersebut. Apakah anak yang terlahir dari ikatan 
pernikahan sedarah karena ketidak tahuan tetap berhak mnerima warisan dari bapaknya ? dan 
berapakah bagiannya.. 

JAWABAN : 

> Aslim Tas'ad Sie Pengajian 

Wa'alaikumussalaam, itu masuk kasus Wath'i subhat, anaknya bertemu nasab pada orang yang 
mewath'i (ayahnya). Buka fiqhul islam 4/594 : 

(Jijoi ^ jjll ^ ?Ja J j (jV ^ o* cAg jll L_Lajj 

Wath'i subhat dan pernikahan yang rusak (karena tunggal mahrom) itu seperti pernikahan shahih 
di dalam masalah yang berhubungan rahim dan bertemunya nasab dengan pewath'i. 

> Ghufron Bkl 

Anak yang dilahirkan dari pernikahan syubhat seperti pernikahan semahrom yang sebelumnya 
tidak diketahui, maka anak tersebut ada hubungan nasab pada bapaknya, maka dari itu anak 
tersebut berhak mendapatkan waritsan dari bapaknya karena di anatara sebab menerima waritsan 
adalah ada hubungan nasab.: 


,5Jo ,oL> jyfc M «jisl ji\j UL»-M jJt cJLf* il>y» <3A J. oiLi at y\ jJj 

M M <*?rjjJl) Aiarjj J ot ^ • l / 9 (j 

Sjlpj j z')! j I^nj <uLw>tj_j j U j V’/Y KT (juJllaJl Jl jit 

r/ur ^UaJi 

Bagian warisan anak tersebut (seorang anak) sesuai aturan faroidh biasa, jika anak lelaki dapat 
'ashobah / sisa, jika anak perempuan dapat setengah. 

U N ASAL: 

www.fb. com/g rou ps/pi ss. ktb/578424152180397 
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2680. ANAK "MEMBUNUH" AYAHNYA DENGAN DO'A, 
GUGURKAH HAK WARITS NYA ? 

PERTANYAAN: 

> Mbah Jenggot II 

Assalamu'alaikum. Ada pasien datang yang curhat tentang bapaknya yang telah lama sakit dan 
katanya memiliki "ilmu" sehingga menyebabkan sulit meninggal, pasien tersebut minta amalan 
untuk mengangkat "ajian/ ilmu" yang dimiliki sang ayah agar bisa wafat dengan tenang. 
Pertanyaan: 

1. anak yang mengamalkan sesuatu untuk mencabut ilmu / ajian bapaknya hingga bapaknya 
meninggal apakah bisa mendapatkan warisan ? 

2. bagaimana hukum orang yang memberikan amalan pada anak dengan tujuan tersebut ? 

JAWABAN : 

> Umam Zein 

Wa'alaikumussalaam. Urun rembuk mbah. 

1. Tetap mendapatkan warisan. Sebab meninggalnya sang Ayah diakibatkan amalan adalah hal 
yang tidak bisa diketahui hakikatnya. Tidak tahu kepastian kebenarannya. Dengan demikian tidak 
masuk dalam kriteria sebab langsung (hushul), sebab tidak langsung (itsar), maupun faktor 
pemicu (hushul bi ghairihi) yang merupakan ragam tindakan pembunuhan yang meniadakan hak 
waris.Analisa ini mengambil l’tibar dari teks Bughyah dan ilhaq pada kasus ju’alah. 

L* i ot ,ju JjaJ'j <• J» ^ JiS J>o a! y» <, aJ yl* y> JjUJI M : (aJL~*) 

aJ Jjj M L» J» yZJ t j i o L -^aJJ al ^S^b” i aJU^ aJ Jjj L* t aJU^j <_£ J j j 

379 ya Aji) : t^U&lfcip killj i i_aLJ 1 J-J AUfi^; 


Hasil Bahtsu Masail Waqi’iyah PWNU Jatim, PP. Darussalam, Blokagung, Banyuwangi 2004 : 

Halal dan sahkah hukum jasa memindahkan jin dari lokasi tertentu, karena sendi hukum ijaroh 
harus terkait pekerjaan yang jelas hasilnya ? 

Jawab: 

Di Tafsil - Jasa menyingkirkan jin dari lokasi tertentu dengan cara ijaroh atau ju’alah tidak boleh, 
karena tidak jelas hakikatnya.- Sedang upaya pemindahan jin dan sebangsanya dengan cara 
ruqiyah (suwuk, jawa) dan sejenisnya, maka ruqiyah (bukan terpindah/tersingkirnya jin) dihukumi 
akad ijaroh serta ongkosnya halal. 

Referensi: 

1. Tabsirotul Hukkam Ala Madzhabil malik 11/285 (darul kutub ilmiyah) 

2. Man’ul Jalil Ala sarhi muhtasor al Kholil IV/494 ( Darul fikr) 

3. Bujairomi alal khotib III /169 


1 . AiSl J^-jJl y* OU-I dUIT j Say jil Jp- j olp j 

o jU-^t jj&te .2(A*J*Jl jb 285 : ya jbil *jA-l bJUU.1 j*bU-l « y^>) aJLp j aia*£p- j*jy 

jbr A*JZsSjJ Ob" 0^» i JJ- JLP-jj L»j jS**—' AiSl AjjJiil i jJ «Jb^L L» Jsjjjit DlJrt ^1 j^-l 

jb 494 : ya 4 ajaM J-LiU£j-i JJLJrl jbr A*ij 01 'Hy\ AJj £w»I A**J*t*J Ob" Olj. 
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La j ajIa^JL aaJL* aJ J -^^ aLpLa l)S/ ^»^*Jl (JUajI ^Lp JaaLJI j a-JLp ajl£u*^| SI aJ 

(169 : ^ ^Jlill cj^Jrl v..>5i-l ^1) UU^U ^JjLp o^pt ^1 r LJVI« j%’j 

2. Masih masuk dalam isi dokumen 1851 : 

www.piss-ktb.com/2012/09/1851-hukum-menggunakan-sihir-sebagai.html 
Wallahu subhanahu wata’ala a’lam. 

> Brojol Gemblung 

Wa'alaikumussalam... Dengan berdasarkan ibarot di bawah ini, maka hal itu dapat mencegahnya 
untuk mendapatkan warisan. 

Y O _ Y 1 A Y' - £ - (jjjjjjill .'u-J jjj .U*»*' - ^Ua-aJI ^ ji-o 
jjLa^l; USjJi AtJjA VajuJ itij - 0 (j -aSljlA -alaMi ii-ij jC-jjs. jJjjjj JlaLj(J ^ i(_£ -o<j LLujItlsi jVlA Jj jjtls J j» J3-°U i(j 

IVjtll jUSjJ ililUadl ^jaljAl jV(j UalJ Sia a llajlVS jA^ .uAt_l l^jtll. jjoijle iSLjj USj(J £.«ajl ij» C.JJBI a-^aajjl ij» Vt J.ajl.uij£ ij» 

Vi i»-aA a . ^iU'i A £aJaj(_l lV<_J j^jj£ jll«Jj» ij» Vi ij» V. )(j .Ij» uJaj» ijlAl i(_£ USjJi j3^ iualG l ij .ajll jjl J 

USLjJ VlA SjJ A^tJ‘ JA^-oJ llaJJ P-\s £"ij H»-^. 


Fokus: 

Jjjjjle- isij USj(J £.«ajl ij» C.JJBI ai>iajjl ij» Vt aajLuijS ij» Vi Ak^aA au-iltlA £aJaji_l IVa-J jll jjliaaJj» ij» Vi -aS^)Al ij» V 

Kang Umam seharusnya ibarot yang sampeyan tampilkan : 


a-LiA : 

tji -A I jg h j laa9 Ala UAJA3 A n» i ji (JLaJU aJj3 j] La liUS jja (jaalj ; £t!] (Jlli uaja Vj aJj 3 . 
ijJ lialj jV jjdi itij ; i j£- aaSLo ijl«. iLj £l(j pL jaL jjjA i j c.jj c\ j_i Jj» jjk j» j £aI -aJ-iijA ^ lialg.^ -£>j£ ja. jjj 
i_LuiLu Lalli La! J LlA iajkla JJC. (jLajJall jV i <—aLaII SAc.la A '. U'ia'i ^Sll jAj ^lljall ^ja «Ijlll Ac. (J^Uaj j»!^LuiVI ^cAial AjliSlI 

a£j» UlJaaJjj ilA Ulg.LlA IjjJ aua.UA -«ua^ jJaaLjj lUaJAL-l jLLulaJi—l jjj aua^ A-JJ6 HiLaaJ(J JJjj lliaJAi—l HalijJ SaL 

A_a. Jaj ji c.IjA]I Ajjja tlljljll (^ioi ISI Lglaj AjjLjc. UlLa pl jail (^iui jjjS (JLaaJI jjjl j (JjSi -A I ^jaaajS «JAC. (JAJJ jjaalaJ 

-A I (_lujj]I Jai. (ji laS Alija ^lj ^alafii «IjA Ajlui lilli (Jlaj Ajjljc. I iAj.* AaU-. i ^1 ]a£ j _A I dljall ^lj ^ ■ Un i IaJ AaJlaall (Jaaui _Ac. 

Pertimbangan: 

TnjglCj ; -ftl Llaij jUxJ jl(j ij(J -oj jj4. JJJJ j jik jl-aL-i 

ILoj jlc_i j^jW jSj £-1a 

^AA(j □ jjllcil ILIJ ILa b(j joi ilA lol jaj £.(j LsjlA Uk Ia Jj i J -ftjjbl i J Jak i J 

iL^. j i j □ l-j -«U IILjjJ i j ! jk_i jIa iA ijUdi i^ldj -o j jk j jk 

ilj jAi! £k £.J^ ij(J a* £<J Axk llcil k t ia 3 | x Ijk jxlA L(Jjj k A*k Ij 

£l(j iA ! j £l<j £-iA £lLai\j(3 jUaUj jjk 

jLl ia J iVi Ail SIJ rJU J IV □ aU-j ij U-iA^j ij £ J ^ -^ Jc j ^Ja 1 j ^ ^lilk a^l ^£ j ILLj ^ IV 

jSl(J IjjJal fiju -ol -QJ -«(j liA*-aJ(J JU(j ll^ij iLt^jl^j jC-Jjc lA LL-aaJ^ I j llk-ajlL-J j!b*.A U j ial<J )A li-ajl^J ailajjl iaj(J UX(J^a 

IV D j j ILcIal-I b< V -3j(.3 jc! I^kb j j-b*A 11^. jbj V £.^<—fl i^j ^aI£< 1 j jjia^ A ij^A jV 

^^ijl \ A^-\ V J Lojail Jjall Aalj Ljmij v 4iV • <kjla. Ajic. £3 j lil |j£j . <J^)J <ji c£1a 1I Ljja.l[] ^j-o 

Ditafshil kalau yang terakhir. Namun kalau yang ini bagaimana ? : 

(Jjj ^ _A I Jg hj\ A\°L <1a j\ (JlaJU <bs jl Lotillj (j-o (jjal j ; jtSl Jjli V j 4-1 j3| ^1 J^>^l Ajjaila. 

Kalau ikut yang ini maka maka pembunuhan dengan mantra tetap mendapat warisan. Sebab 
kalau kita mencolot ke bab qishash dan diyat; orang yang membunuh dengan do'a itu tidak dikenai 
hukum pidana (walaupun disengaja). Silahkan check di l'anah 4/126 dan Syarqowi 2/386. 

Silahkan dirumuskan dan simpulkan : 
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J J 4*3-1: USjJt SIjJ a j aSjjIa. aLIsU l£jj Ujja3(_£ j£jjo. jLjjj ja j. a j jV-^A. J J jjcLi jja j i(j „u^*xJ 

IV jdj i&J ililJadj IL^Ua. ^jaI*U jVj USjJ Sla^ ILjlVS jA^- -u^ IVjdj. jxu> fa.j li£j £aJ>I i e -C.JJOC AjJaAjjl Vt UajLajS 
Vt -L-aJ A*-aiajA. £jJajL_l IV^-l jI1a*J^ V* a£jAI V. j j V j IjKt \(_£ USjJi £lj Sj^IQI 1 j aJU jjdl 

lialjJ V-K £3J ILkjj £.1^ i -j j 31tiJ lioau^. 

SjJ ILjj jV SljJ ; i^jl* ilj £lj £-1 jal jjk lj £jj -c.1 jl_a jjk ^ j £31 11*%^ 

Utj UA Ja j^Ja JJ£ jlAjJall jV • 4-lUll SJDIS AaJaJSJ ^311 jAj ^jIjaII j'® C-lj^l ^- WJ VI AjU£1I JJJ^J ^ Ja 

ilii(j-aJ(J ilLal jjLujC-J .a£^ llLJaAJ j £.1^ liA. lli^-LA IjjJ a vm*! llkjl j aja^ £j^ jJoaI j lU-inc j jlLallaJL-l j) j aja^ £Jjo £.1^ Ujflu-ajJ j 

_A I jAjJaj9 ojj£ j^Jj j*^J ^ j3laJl c_Lnla]l 

kjJ j£3JiiJ Ual j 4(j *jj jaJ ^(_5 -*U*1 £jl jjA. jaI^-I 131 jaS^ Uji jcll ajjjA. Ujjte Ij aL a,j^A. £-1^ jaJU(J UaxU^A j3l UjJa^ 

-A I C^ja]I 

_A I AJjJjall ^jja ^ Ia£ Ajja Jl C5 J-^aal *lA jLa c£13 (JiLaj AjjUc- \ Ailla! c^\\.S£j 

(ji ^ _A I Jg-laJ Ia}3 <ja ji L>° (J^J ■ lWS VJ j3 | ^1 J^jiJl AjjaIa. 

SjK iij oja^jo; -^>j£ USjcJ jlk.lJ jUjc-W ivl 5j^ jV aA Sj^I. 

ijk; jjoi^j 1^ j£joi^,j iUI £j(J j< ISj^j-a ajA. ja^ IJl^iA. aI A-aA. jaj IjuJ a 31 U£jL_j Ua. V jJ*aI j £1^ liSUJ jU*j j j j j 3 *aj jiaJ U jj£^u^ 
£ j 3 *j^a UajL^-jj j Lk kj^ ij Jjl^ 11^ ijJ jl^ ijJ ajjjA. jIL^.IJ V j ik. I£3 jIjI £ILoiIa.j jaaijj 1 j SjA. '^x^>jk U. jik llajc 

j(J U3^ j1^.a. V j £-Uk ik £*U j 3 *aJ jSj I£jj^ Ak j 11^1 ijJ a j H*aJ ililaj ILa. £J L5 I j USjJ jlklJ llol j j Ia^-Jj ia j3 

^.Ik a^.j^ J^aU^.1. Ia . j3jk HL-ajk LL-uL^j jA j lk J31 £1<J iik n»%j^ j£lj ^(J £-UjI i^jj £a^ 1 ik Uij^ jlj £1 j il^jl 

iAk £aJu 1J ilj UJaldj A j Lai^a £Jjo k iaJai j^aI UaA £j^ Ikllk 

Rumuskan saja kang... Ibarot sudah mengena... Pilihan hanya dua; antara ya dan tidak. Di 
syarqowi dan hasyiyah syarwani kan sudah ada bahwa pembunuhan dengan do'a itu tidak 
termasuk pembunuhan. 

> Toni Imam Tontowi 

Ikut qoul ini saja mbah. Al-Fatawi Kubro : 

ff & y. ^ ji V 0^ tjjliil iSy* (j-Jj -Uj JjUUj «bt Ja a js- JU; -usl Ja-j 

j ‘i-’jV' d>^ Alt Laa! <_jL>rt» _^A «jts’’ JjliJt <i>jJ iUlS~ *jji jviU ti^» 

oJ.15' »jy& <Lot Jii ot tl C-J.I ijuj <U;J Jl 3jljiJlj «jjj Jbr y jl AjtS” JL1U>- JjUUl» ^JLnJlS” «jys<aj. 


> Afif Yang Khoir 

Apa kira-kira sama tidak ya dengan surat yasin yang dibacakan dihadapan orang yang sakaratul 
maut agar mudah keluar ruhnya ? saya kira anak yang mengamalkan amalan itu belum dpt 
dikategorikan pembunuh, ini kalau kita pahami dari faidah surat yasin atau surat ar ra'du yang 
dibacakan didepan orang sakit parah, meskipun yang disuruh membacakan disunnahkan bukan 
ahli warisnya atau orang yang mengharapkan kematiannya, atau ahli warisnya yang paling 
menyayanginya....lihat Nihayatuz Zain 147 dan Oulyubi I hlm. 321...Allah Alam. 

> Saif Syah 

Itu tidak disebut pembunuhan dengan do'a, justru itu cara memudahkan sakaratulmautnya karena 
pengaruh syaithon dengan doa tersebut! lebih spisifikasinya apa benar faktor sulitnya dalam 
sakaratulmautnya disebabkan ilmunya dan doa yang dibacakan pada si sakit butuk di koreksi itu 
doa apa ? 

Do'a mengusir ilmu hitam banyak, di qu'an ada,, contoh asbabunnuzulnya surah al falaq-an nas itu 
saat nabi kenak pengaruh sihir lalu nabi mendapat wahyu surah tersebut yang dibawa jibril as. 
yang dengan seizin allah nabi kondisinya berangsur membaik 
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> Timun Mas 

Ahli waris bisa terhalang untuk mendapatkan warisan karena pembunuhan berjenis dan 
bertingkat: 

a. pembunuhan disengaja. 

b. pembunuhan tidak sengaja. 

c. pembunuhan menyerupai sengaja. 

d. pembunuhan karena tugas (hakim/algoco). 

Dengan adanya pembunuhan sengaja dan berncana, dan tidak berencana dan menyerupai 
berencana, maka nyata... mencabut ilmu, ini adalah tidak ada unsur niat pembunuhan, dan tidak 
ada kontak langsung dengan korban, yang berakibat kematian. secara hissi, maka pencabutan 
ilmu tidak ada hubungannya dengan pembunuhan, tapi dengan ilmu kanuragan. dan tujuannya 
pun jelas "menyelamatkan". Adapun adanya perkara baru kematian atau hilangnya nyawa, setelah 
upaya pelepasan ilmu.itu adalah amrun horij. selain amrun horij, tindakan pencabutan ilmu tidak 
bisa di masukkan dakwaan pembunuhan yang wujubul qisos atau had. 

Jadi anak masih mendapatkan hak waris. Nahnu nahkumu widdzowahir, la nahkumu bil bawatin. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/572140696142076/ 

2687. PRAKTEK HITUNG WARIS RODD : ADA SEORANG 
ISTRI DAN 4 ANAK PEREMPUAN 

PERTANYAAN : 

> Ibnu Al-lhsany 

Assalamualaikum. Jika ada orang meninggal, meninggalkan 1 rumah 1 mobil 2 motor 1 kebun 
mangga. Keluarga yang ditinggal, hanya tinggal istri dan 4 anak perempuan ? Istri dapat apa? N 
anak-anak nya mayit dapat apa? Kalo ada sisa sisanya harus dikemanakan ? Si mayit yang mati 
keluarganya sudah tiada, yakni keluarganya tinggal yang disebutkan di atas saja. Mohon 
jawabannya. 

JAWABAN : 

> Alvin Hadi [edited] 

• Istri dapat 1/8 karena bersamaan anak. 

• 4 anak perempuan dapat 2/3 karena lebih dari satu, tanpa ada anak lelaki. 

• Setelah dibagi ahli waris yang ada ternyata masih ada Sisa.., maka harus dibagi lagi ke ahli 
waris selain ahaduz zaujain. Kasus ini namanya Rodd. Untuk lebih mudahnya dalam membagi.. 
Tirkah tersebut (harta warisan) diuangkan dahulu (ditaksir harganya secara profesional). 

• Mari kita bagi. Dengan asal masalah 24 ( KPK dari 8 dan 3, penyebut) 

• 24 x 1/8 = 3 ini bagian istri 

• 24 x 2/3 = 16 ini bagian 4 anak cewek. 

• 24 - (3 + 16) = Sisa 5 ini dibagi lagi ke ahli waris selain dari zauj / zaujah, dalam kasus ini berarti 
diberikan lagi pada 4 anak perempuan, istrik tidak. 

• Jadi menjadi = (16 + 5): 4 = 5.25 (lima seperempat, 5 1/4) 

• Biar tidak pecahan (inkisar) maka semua dikalikan 4, sehingga jadi: 

• Asal masalah = 24 x 4 = 96 

• Seorang istri = 3x4 = 12 
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• 4 anak perempuan = 21 x 4 = 84 masing-masing dapat 21 

Jadi total harta yang sudah diuangkan dibagi 96, jadi 96 bagian, pendapatan masing-masing 
tinggal kalikan dengan angka hasil. Misal total harta warisan 96 juta, maka ada 96 bagian yang 
bernilai 1 juta, sehingga istri dapat 12 juta dan masing-masing anak perempuan dapat 21 juta. 

> HasyimToha 

Jawaban Alvin Hadi sudah benar... sisanya tersebut tetap haknya ahli warits dibagikan lagi secara 
perhitungan Radd, kepada ahli warits yg mendapat bagian furudh selain zaujaini, tepatnya ketika 
tidak ada ahli warits yg mendapat bagian Ashobah. 

Tata cara dalam perhitungannya tergantung keadaan ahli watisnya. kadang ada zaujainnya 
(suami-istri) kadang tidak ada, kadang ahli warisnya berupa banyak golongan (Ashnaf) kadang 
tidak. 


Ini secuil keterangan dari kitab Fathul Mu'in : 

Jlil Jlil Jj tjfg-s OJ U AarJ ISI llj Jojli\ iji Vj <(*^>-JjS t-^Ail J lAi ^ JjJ' “Co jJjt 

g; > f uyrj jJ' j.£ ^ J ^ ^ J^l ^^ 


Fokus: 


jyrjjil J!* jLt i J 


Tanah : 

b. J,' A-U iji JA JS" ij 13 J jUl» 

jlii? iiLiJU ^S|l g .-'l jAj C JLs.l L* ^i <LJjji Lt-feigji ^1 JjL) 

J,l ^>r tOUil 4*jjt ^kli y*j liJLiJLi ^ > jJ»j t^SlJl V—U 

J J> _»1 

Menurut keterangan dalam ibarot di atas bahwa : Jika si mayit tidak punya keluarga ahli waris, 
maka tidak boleh langsung diwariskan kepada keluarganya yang bukan ahli waris (dzawil arham), 
pun tidak boleh langsung di Radd kan apabila si mayat punya ahli waris tapi ada sisa dari 
pembagiannya. 

Maka yang berhak duluan adalah Bitul Maal yg intizham. karena pada masa sekarang Baitul Mal 
yang intizham juga sudah tidak ada alisa wafat.... maka dalam masalah ini langsung diberlakukan 
pada RADD atau pada DZAWIL ARHAM. 

Diberikan kepada dzawil arham menurut tingkatannya kemudian diberlakukan pembagian 
sebagaimana pada pembagian ahli waris menurut tingkatannya. 

Jumlah dzawil arham menurut kelanjutan ibarot diatas ada 11 orang, yaitu : 
t} ‘ff J ‘r* r* j r* j ‘c* ^ ^ ^ ‘C 1 ^ 1 &J 3 

b 

Cucu dari anak pr, anaknya saudara pr (ponakan), anak pr nya saudara Ik (ponakan), anakprnya 
paman (sepupu), paman dari ayah (saudara ayah yg seibu), paman dari ibu, bibi dari ibu, bibi dari 
ayah, kakek dari ibu, nenek dari ibu, anaknya saudara seibu. 


v.islamuna.info 





MAWARITS | 3733 1 


Seumpama yang ada berarti yang dapet hanya istrinya. Dan sisanya diberikan kepada dzawil 
arham. > benar. 

Lalu apakah ada ketentuan bagian tersendiri untuk dzawil arham? Yakni sekian persen atau 
berapa dan dibedakan antara laki dan perempuan, serta dekatnya hubungan darah ? > ya 
menurut kedekatannya pada Ahli waris si mayit. Contoh, cucu laki dari anak pr menempati posisi 
anak pr (bintun). Kecuali bibi dari ayah ataupun dari ibu sama menempati posisi ibu (Umm). dan 
paman dari ibu atu paman dari ayah yg saudara seibu, menempati posisi Ayah (Ab). 

Contoh sederhana mayit meninggalkan : 

1. ISTRI 

2. BIBI 

Maka istri = 1/4, sisanya diberikan kepada bibi. 

Berapa bagian bagi ahli waris yang berposisi dzawil araham ? lalu kalo menggunakan manzilah ? 
bagaimana mengetahui manzilahnya ? berikut jadwalnya untuk dzawil arham : 
www.fb.com/photo.php?fbid=313697962077998&set=o.388436111216607&type=1&theater 

> Timun Mas 

Sisa pembagian furudh waris diberikan ke siapa ? Sisa waris diberikan kepada orang yg 
mendapatkan bagian sisa, jika ada. Jika tidak ada maka sisa waris .. diwaris ulang, dibagi ulang, 
hingga habis. Tapi untuk suami atau istri, tidak dikasih lagi, artinya tidak dikasih yaitu tidak diberi 
bagian waris dari hasil sisa waris itu saja. 

APAKAH DIWARIS ULANG ? YUP, SESUAI DENGAN BAGIAN FURUDH dan ruusnya, tapi untuk 
pembagian tahap dua, salah satu suamai istri tidak dapat. Alasan suami atau istri, bukanlah 
qorobah atau arham dalam hal ushuliyah maupun furu'iyah (orang tua atau anak). Mudahnya, istri 
itu bukan asli keluarga, jadi bisa dibawa orang lain lagi kalau mau nikah lagi setelah dicerai. 

Dzawil arham memang tidak ada bagian untuk mereka, jadi ya tidak dapat itu wajar, cuman ijtihad 
aja yg mengeluarkan dzawil arham mendapat waris, dg sarat sarat tertentu. Dzawil arham, adalah 
kerabat mayit, yg tidak mendapatkan bagian fardhu (bagian pasti) itu saja. 

Tirkah bisa jatuh ke baitul mal, dengan syarat: 

1. tidak ada ashabul furud (yang dapat bagian pasti 1/2,1/4,2/3 dll.) 

2. tidak ada dzawil arham (keluarga jauh, maksudnya kerabat yang tidak disepakati oleh ulama 
dapat hak waris), 

3. tidak ada walak (orang yang memerdekakan budak) 

Namun untuk baitul mal, siapakah baitul mal itu siapa?dan sahkah baitul mal di indonesia. Coba 
cari di documen piss-ktb. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/57331 7616024384/ 

2759. JIKA AHLI WARIS TIDAK SETUJU WASHIYAT 
MEMBAGI RATA HARTA WARISAN ? 

PERTANYAAN: 

> Ziyanatuddiyanah Indarrohmani El-yusuf 

Assalamu'alaikum...maaf, mau nanya.. dalam islam bab warisan telah diatur bagiannya masing- 
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masing, untuk anak perempuan separuhnya laki-laki, tapi jika sebelum meninggal sang ortu 
berpesan untuk membagi hartanya dg rata., setelah kejadian, saudara laki-laki merasa kurang 
puas dan protes sementara yang perempuan tidak mau tahu dengan dalih sudah amanat ortu 
untuk dibagi rata (nilai warisannya milyaran jadi agak ego semua), nah., bagaimana jalan keluar 
yang benar menurut syari'at islam ? 

JAWABAN : 

> Toni Imam Tontowi 

Wa'alaikumussalaam. Nitip ibaroh mudah-mudahan berguna. Al-lqna' II / 221 Marji'ul Akbar: 

aJp aHI ^Jyg AjjjU AIyi2g- J S- jJlsr jj£- (D->jl_4) AjjfJ A*l £ ®(A s+0 yh jy£ Vj) jljli *~0y ll 

V» :aJp <5)1 JLs I ot VI) ji**Jl «Ijj «<i>jljJ V 

Uiill (_5^ 'ijljllj ^g^gr Sl Ajyg^Jl j^lp ULSj ^Lyg JIS .-LuyL' «Ijj «iljjJl J(l> of V|t 


Kifayatul Ahyar II / 33 Maktabah Thoha Putera Semarang : 


j *»>■ i-L-jAs- (<i>jlU ’j V) («VLJlj SVU)I aJp aJ jl i Ut V JJ :>aJ ?<i>jljJLl U’_^Jl J-*j- 

dljj D^ V} Dg^l^J Ayyg^jl jy£ V) ^VLyJlj aJLP aJ^aJ <L>j^J| Ojlgrl ^^Jp J tA^Ay^Jl jy)l aJIS 

<_gL£l (J,l V ^s»yyaJl Jp JLitf ^OjjJl 5_)L»r-l ^cwtyall Jjt» t|t.$y3)»; aJUjj ^JajiiA Ajt IjJ-IJLp Jl» .^JaSjIJlll 

|vlpt A&lj «jU-^l Jj-ij 

Intinya mengenai masalah wasiat kepada ahli waris hukumnya khilaf, namun menurut qoul asoh 
adalah sah wasiatnya. Kifayatul Ahyar 11/34 Maktabah Thoha Putera Semarang : 

AWlj aJ A^yg15"" Da j\ji\ JLxJ Ayy2_jJl (I)t D_J-®IjjUl AiP ^jj^ll DLfc yg yfJU^5^J aJ Ayy^lDg^)lAySl ^®) 

r* 

Mengenai masalah salah satu ahli waris yang tidak setuju dalam Majmu' An-Nawawi VI / 405 
Marji'ul Akbar: 

a*- j OiP UU^j dJlii yi-liil) t j*- T J.I Ulill ^ t* ‘l*-* j * ajIc. Jj* j a^p ^4 ot ISI : J-** 

a! :JL5 «Aij*j Jj>rjJ aJL» (^jtj tliVi L» Ijjaptj “Ulc. Vt»pj ^p l_p»g-t :JL» jJ» :<3)l 

A» ^^5_jil jt tJj>rjJl l*l*j . ^jU^. Ja>tj AiP iJu^j ci-JLsJl jy» Lc. aJ j^.\j ttiJLiil i~i+aj 

J,l «L. >P-Vl i^-iiil ,jy» c-A^»-T AS”jLio Vj aJ J,i JVJ.t ci-JL? £« ccfJLiS I jl^rt .aJL» 

|1 ISI Ut.^JjjJl L*jUrt ISI A^yg_^Jl j*^»- l*i* . 1 ^—liil ^ Lc. aJ j^yg_^i.l (Jl tAiyai ajU.1 JUj c~Ji< IS^S t^J-U aJ _^il 
aJ < _ s -^s>_ jlt ijuj ttiJiJlj aJ O?. i tDji L»j JjU* ci—lilt DI S' ISI : Jta~s t<±Ji)l J,l bWsjJl cjsj «DliS 3 jjjJI J4= 

SJlLl jJ»J tDUL>*£y~J L» jJi (3 Ly^SLjjV tDjyyJ*- U^y» ^g-lj J^J 3jU>l) . 

fokus: 

DJill Jl LU^Jl olj cyfJLSS CjjJI jgi (l ISI Ut 


> Rampak Naung 

Saya lebih setuju kasus itu termasuk wasiat fasidah krn tidak ada takliq kematian atau sighot 
wasiat. Tapi umumunya cara seperti itu, dimasarakat dimakan hibah. Dan sah kalau diserah 
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terima semasa hidupnya. Dan fasidah juga bila tidak serah terima dan tampa shighot. Jika 
pesannya "jika meninggal nanti..." nah ini jelas wasiat. Namun wasiyat harus tidak lebih dr 1/3 
tirkat, jika lebih harus mendapat persetujuan ahli waris yang lain, jika ada yang tidak setuju maka 
pengadilan jalan keluarnya. 

http://shiaonlinelibrary.eom/1 18_ibi^l/l-^- s s^LJI > Lo)!l > ^l-Ljl^_823/LJulJI 

Kalau wasiat sudah jelas tidak boleh lebih dari 1/3 tirkat, kecuali semua ahli waris ridho. 

Sedang Syarat hibah pada anak-anaknya : 

1. Dilakukan saat sehat 

2. Meratakan pemberian. 

3. Tidak ada tujuan menghalang-halangi ahli waris. 


I *-yM±A dj£ i Ot Otj Jjj 4-» IjiljS-l jl L» J Aill J-*» (^1 ^ ijjj U* J 

LlJajf A» USl U» Vilj 4 »*s(j-Ji tijji t jU>rU jjOJI < _ s -^=>_jT ISI j jU>r 'Hj 

<i>jlj ^ <jyjlj OtjJt_jl Loii aL«J- ,jujiSll ^'j jjJ'Ul_J' 4 *(J £ 4^*9jJl 


http://fatwa.islamweb.net/fatwa/index.php?page=showfatwa&Option=Fatwald&ld=112948 

> HasyimToha 

Perlu diperjelas, begini HIBBAH itu pemberian seseorang saat masih hidup dan membagi 
hartanya ketika ia masih hidup juga.. WASHIYAT itu pesan seseorang untuk memberikan 
sejumlah harta jika ia telah meninggal sehingga membagi hartanya setelah ia mati. WARISAN itu 
peninggalan seseorang yang telah mati yang dibagikan otomatis pada ahli waris yang berhak 
setelah ia mati, sesuai faroidh. 

Contoh wasiat : "nduk..! aku punya tabungan 10 M... sepeninggalku uang itu buat kamu untuk 
biaya sekolahmu dan biaya pernikahanmu nanti". 

Kalau contoh Hibbah : "nduk..! uang tabunganku 10 M itu sekarang aku berikan untuk kamu... ini 
kartu ATM nya dan ini no pinnya... jangan boros ya?"... 

Jika jelas si ortu mengatakan 10 M dibagi rata untuk anak2nya setelah meninggal maka tergolong 
wasiat kepada ahliwaris yang tentunya harus disetujui oleh semua ahli waris., maka : 

1. jika 10 M itu tidak lebih dari sepertiga (1/3) dari seluruh hartanya maka maka yang 10 M itu 
dibagi rata laki-laki perempuan. 

2. jika 10 M itu lebih dari sepertiga seluruh hartanya maka harus dikurangi menjadi sepertiga dan 
sisanya adalah tirkah yang harus dibagi secara faraidh / warisan. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/623686084320870/ 

2770. MASALAH 'UMARIYYAH 

PERTANYAAN : 

> Fathu Almuiin 

Assalamualaikum, saya mau tanya masalah warisan 

ol ur* OUtl V j ‘ (jj jl ISI JU.1 cLJL? <i> j JU- : Jl y t l$l» t I t 

misalnya mayyit punya harta 30 juta, disini ummi mayyit dapat bagian waristan 10 juta 

,1^15' Afrsr Cj* ‘ ilM J' jt 'M A^o— t 
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di sini ummi mayyit dapat 5 juta 

J JLj U d-JL? LgJj i <_jtj orjj jt ‘ vtj £jj U 

yang saya tanyakan disini, si ummi itu dapat berapa?? karena ada keterangan di FATHUL-MUIIN 

fSlt L. Jb4j; dJj M <_4j uyrjj 0*-t £A Aar jjjl jl £jjJl jtfy J» jl dJ£j 


SEBELUMNYA TERIMAKASIH 

JAWABAN : 

> Toni Imam Tontowi 

Wa'alaikumsalaam. Maksudnya adalah pembagian harta waris yng terkenal dengan sebutan 
masalah 'Umariyyah karena orang yang pertama memutuskan masalah ini adalah Baginda 
Sayyidina Umar Bin Khotthob 


L» ^JuL* V s-’tj i jyrjj ^4 fSl A>-jjJl jt ^jjJt <yj* A <3U dJUj 

Terjemah : Ibu mendapatkan bagian 1/3 (sepertiga) dari sisa harta setelah diambil bagiannya 
suami atau istri, bukan 1/3 (sepertiga) dari seluruh harta, supaya ayah mendapatkan bagian dua 
kali dari bagian ibu. 

Penjabaran: 

1. Ketika bersama suami: 

Mayit meninggal meninggalkan : Suami = 1/2 Ibu = 1/3 Ayah = 1/3 
Jika dibagi dengan pembagian furudl seperti ini maka hartanya akan kurang karena 1/2 + 1/3 + 1/3 
= 3/6 + 2/6 + 2/6 = 7/6 Padahal dalam kaidah ilmu Faro-idl yang lain disebutkan bahwa bagian laki 
laki adalah 2 X bagian perempuan, maka demi menghindari pertikaian antara ayah dan ibu oleh 
beliau Baginda Umar diputuskan bahwa setelah harta warisan diambil bagiannya suami, sisa harta 
itu lalu dibagi menjadi 3, satu bagian (1/3) untuk ibu, dan dua bagian (2/3) untuk ayah. 

2. Ketika bersama istri maka pendapatan Istri = 1/4 Ibu = 1/3 Bapak = 1/3 

Mengenai prakteknya sama, yakni diambil dulu bagian istri (1/4) lalu sisanya dibagi 3 , satu bagian 
untuk ibu, dua bagian untuk ayah 

Sebagai ibaroh pendamping monggo ini dari Roudlotut Thoibin V / 95 Marji'ul Akbar: 

JU»-j y OUjI Vj Vj -AJj c-j-JJ jl ISI JU.1 <i> j <JU- .Jlj*-t aj!>Vj l$li L»tj J— 

jj jt K-4j £jj W** ^U<^t y ol yf-H lj « y-'i 1 y OUjl jt jJj jt ajj aJ t jS^J jl ISI A-*X* 
%*IS~ dJiit U> : OLLil ,jjt Jlij i JLj L» . 


> Alvin Hadi 

JjlLl J(ji'Ul J'A) Ji Ji aJu A^!>UJl jl Lfcil jiJl ^ J\ 

'blj) :aJ yj jtjil y J J>\ Jj Vj ijs t jt OIS' (oJj ^ fl\) L»Oa-t tfjjJl ^ (Jay ^iiiilj) 

jjTIit aJ t£ji~j jt j ^ ‘-5-ap y ^ »y\ y ^ ‘uJ ^ ^ («4 J h** oJ 

al jjt Aj j j j jJj aJ jI oy») :J,Uj aJ jiJ lopUai o>-Sllj jt tl^ApLsai jt iJ^Ls^i ^ j^S/l •i’U'^lj 

jS'lj DUJl AJ.VI t) iy'iU it>tj [11/aL-Jt Sjj-] ^ iy\ aJ OlT D^) :J,U; AJjiJj t [llAAJl Sjj-] 
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ijcj jmk .ibj j *.ilj DLiU (j yjyp J3 A-srjjJt Jpj» dju d-JL? JpJu aA if .Dlilsi* A Dl~A jt D' 

<—>M!j ^UJt »DJj {*^J tijuaiil £jj 0 _j£j ot :l^l*t»-l tkiiiij L-$- j <up <5sl 

J-Mi)l. 


Wallaahu Alam 
LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/625581920797953/ 

2952. HUKUM WASIAT DENGAN KITABAH [ TULISAN ] 

PERTANYAAN: 

> Maung Banten 

Assalamu alaikum, wr wb, Poro ustadz poro kiai, hamba dhoif punya pertanyaan nih, bagaimana 
kalo bertentangan antara wasiat yang tertulis dan wasiat ucapan, tapi yang tertulis sudah diakui 
dan dijalankan (ambil bagian masing-masing) oleh bebrapa ahli waris, dan yangg tertulis tidak 
mempunyai saksi, dan persyaratan saksinya harus seperti apa agar di terima,Terima kasih mohon 
jawabnya dan referensinya, wassalam. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Washiat yang hanya berbentuk tulisan tersebut tidak dianggap bila tidak ada pemberitahuan pada 
ahli warisnya.: 


\ W : ^ 

.Jjjjczi ZjLS' ot a*jS|' -Uii J* *p*A y J iji *.Jl yU J 5 kh^Jl s^ ot 

J jjj yCj C-J.I ias=- i jPmP SSi^p-j AjjIj y jt Ai* A-Jl U (_»lI ja Oj M j jis>U y J j aJI £* *~pJ\ U 

UjaS <uU ij j^r\ $jj J' f jL j J~PJ UI» j ^asi- |jj> Jl» D'j Jj ^P A' |J» 4jT ^ jj Jl JkA DI J «ulf- 'i/ A^J 
Jas- A* f.li) ^5" A' y a1*» ,sh*j L» «O*» J o A' {* ji A' J** A j Ip'jJ* (_r*A j (»jJ*i.l <-£ ^ 

J^UJl Aj ja v^rlA' 'JP U» VI J il'I» J-lSOl vJUJI • jUrt Di» cJ»l. 


> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam. Tentang Rukun Wasiat Silahkan Baca : 

1. Dalam Kitab Raudhah 6/140: 

t j*ii i A *A^ f A aJ c-fV’A Ja^ dO a^ ju m» ut j jjii\ i —#a ^ ^A 9 A' tA"A' 

,3 Jju aJ AiJ »j jt A^l» A (JJ'* U A^j»Sr jt aJ jJ» A (J y* “Aj 

2. Fathul Wahhab (Hasyiyah Jamal 15/395): 

UPJAJ X<~PJ <b ) ^py ( J aJ ) s-Caj^l U ( l^j'i'jf ) 

Wasiat dengan Kitabah (Tulisan) Baca : 

1. Raudhah 6/140-141 : 
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j\ jpVU (jJjc!l asj-gZ* J JZ> L» ot £*J' <_jhS” <3 y**» lL iVb aJI Ajh^Jl) a»v»A' 

bh^Jb JiicJ ot J,jti jtA'V'-* J-A’ A'j <bJ' t* 

jvj»j ot jLiti I j£> OVbU o-y yp jt a! JJ A L*5” ULbU (j^A-iJl 0l£" 131 .AiLicj V J,jJ.1 Jli IJ^j OVbiJ c-~v»A jl A J 

jl j i^i^J 'A b« j ^ astm ll)t AC-L?- JLj-if JlS &\S" A Ai y^OA ^S- AiJ ^ j ijjA JL«j !L*9j <_jUS” a! Jbr j jJj 

V ■/* a. 4 j i jLg-JLt aJ Ur. V j ifJUJj a*^A l tAjLtj V i^Lpt^Vl jJlii aJ ^1p 

aJp il^-i^l Jl3 UjUw’f ^ c£jjA' j-ai! ^ L)t fb.^1 Jij 

j*-it «OiP A;_j^3» A^sjj VI (JL*j Ajlp <3)1 (_ S U<’ (^1 J_jA) 0i>-lj •sl^-il j*P JA <_jbS\Jl (^A^i Jlj Ajf (^.sLaJI (j—J-l Jjt c5jjj 

bhSJl jl~pl> dllii 


2. Al Mausu'ah Al Fiqhiyyah Al Kuwaitiyyah 43/281 : 


Ajv»A' C--5J Vj. AJ ja JLaj Aijj b& jit jt t U)aj Ajiil) <_J^ptj t <L*»A' Vj)^ib A Ob t bh^Jb baibiJl JLP <UaA' 

AjiJ-l JLp D j^a : Ajv»A' < -' , US” (A^ L»tj. J»A^l AjUioj jjjjJl OI^a^ : <L*iLiJl Jae- Vj <LiA-l JUp a ^ssJ. 1 Jaibb 

J»»!- j_j£ v (*^J-i oSl i bf*» b:. yA T a^ ‘ ^ y ^ aj ‘ 4/^ A' i>* ■*^*-*^s* ‘ f>f«sJ' A ^ A^UiJij 

^L^V^ S^4^JIa JLAl-iJ' 

Tentang Saksi Wasiat Baca Dalam Kitab Fathul Wahhab & Hasyiyah Jamal 23/318-319 : 

jCpj ) oil^j (aJiiij ) jis L^tl Ji^^Ji Ai»j () A^ J 5 - $ ^^ u j ) 

4ji‘M- i 'j-4-i^'j } a>T ^^1*1 ( Dbf^lj ji-j jf DLU-J ) ji-fj 

JUj Aws^jj 4_.yaPj AiU-w«j V-a< -SjJ A*jLij p^J 4_ii J J (A’Aj f ' J^'j A^ 1 2ii«f aJUj OlJUJlj jJ» ( OLw»j aJ A 


WALLOHU A'LAM. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/704556299567181/ 

3047. BOLEHKAH HARTA TIRKAH UNTUK BIAYA 
TAHLILAN ? 

PERTANYAAN: 

> Rinna Bilqis Adelia Humaira 

Assalamualaikum, mau nanya nih ? bagaimana hukumnya tahlilan menggunakan harta 
peninggalan mayit, tanpa minta keridhoan dari mayat.nya ? mohon pencerahannya ? 

JAWABAN : 

> Kang As'ad 

Wa'alaikum salam wr.wb, barang orang yang sudah meninggal, ia sudah tidak lagi memiliki harta, 
sebagaimana ketika ia masih hidup. Ketika seseorang telah meninggal, maka harta yang 
ditinggalkan oleh si mayit, adalah menjadi milik ahli waris. Jadi, ketika harta yang dtinggalkan 
tersebut akan ditasarufkan kepada sesuatu seperti membuat acara sodaqohan, dsb. tentu yang 
berhak menentukan iya atau tidaknya adalah ahli waris, bukan si mayit itu. 
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> Hariz Jaya 

Wa'alaikum salam, dalam sebuah hadits riwayat dari Abu Hurairah r.a. : 


(*-*< JU ^vs Jd+aj I 01 vs ji£j J4» ^ysy. (i j Vt» .ii yj ol» ,^1 01 <Jt» 01. 


Artinya : Seorang laki-laki bertanya kepada Nabi saw, bpk saya telah meninggal, dia 
meninggalkan harta dan tidak meninggalkan wasiat, apakah dapat menebus dosanya jk aku 
bersedhaqah sebagai gantinya? Nabi saw menjawab, ya, bisa. (HR. Ahmad dan Muslim) 

Dari Abdullah bin Abbas r.a.: 


l) 1 Lg-juajj! «wJLp UIj jj d)l <0)1 <JLa3 a>1 o*-j5ajlp a)) 1 j ^ Jbt**» d)l 

L^JLp 4 SJU 3 4-51 d)l i)jl$-£l (3^3 J15 4 |*ju 4 Jli L$1P Aj cJJL^aJ. 

Artinya : Sesungguhnya ibudari sa'ad bin ubadah r.a meninggal dunia, sedangkan sa'ad pada saat 
itu tidak berada disampingnya, kemudian sa'ad mengatakan wahai Rasulullah, sesungguhnya 
ibuku telah meninggal, sedangkan aku pada saat itu tidak berada di sampingnya, apakah 
bermanfa'at, jika aku menyedekahkan sesuatu untuknya, Nabi saw menjawab, ya, bermanfa'at, 
kemudian sa'ad mengatakan pada beliau saw, kalau begitu aku bersaksi padamu bahwa kebun 
yang siap buah ini aku shadaqahkan untuknya. (HR. Bukhari). 

> Mas Hamzah 


Dalam sebuah riwayat hadits disebutkan : 

j i \4~J6 oikil 01 ) b\jj ( jvjo : Jli ? vs Jj+ajf of vs J4» yoy jjj UU yj oU 01 ) : *iji 


Jli ? L $JS of y>rf ji ) 


"Bapak saya telah meninggal, dia meninggalkan harta dan tidak meninggalkan wasiat, apakah 
dapat menebus dosanya jika aku bersedhaqah sebagai gantinya? Nabi saw menjawab, ya, bisa 
"dalam riwayat yang lain : " sesungguhnya ibuku telah meninggal, sedangkan aku pada saat itu 
tidak berada di sampingnya, apakah bermanfa'at, jika aku menyedekahkan sesuatu untuknya, 
Nabi saw menjawab, ya, bermanfa'at". 

Penjelasan imam nawawi dalam syarah muslim : 


•r 1 —* J* ^j.^ 1 

vjs £*J>rf aIS" lijfcj l Uiijf <J}xA *Jl ‘ VtAiJJ aLs<2j Igjl y ofj t lgjLs>w*lj O-jljbp jl y>T lij» 

OajI j}\ f^S U Aji ( Js 0 y *.LwMwaJl £«J>rl j Ul OLmoUJ Olj I aJ y ^ y *Jtj A ./i. /5->r a t * .^l^-t il 0 J_A ^o-U~-oJl 

lAjtsii ^OIS”” Dy» c-jljl Ailiil aJLJI (3_ji»Jl l«fj . Jj t ^Aaiil A£JU« ^jp <j)JU<ai!l t 

(*_j*fiJl <J.bj SjUSsJlj jiiilj ^y* ‘ A J y* iili Oj^JJ ‘ ^ O-jljl IgJ t-\y* 

«jUsi «jliJj ‘ ^j'A' ^ ^ ‘ 'jiij l . 


Dalam hadis ini terdapat boleh dan sunnahnya nya bersedekah atas nama mayit , dan bahwa 
pahalanya bermanfaat dan sampai kd mayyit, juga bermanfaat bagi yang bersedekah juga, ini 
semua telah menjadi ijma'/ kesepakatannya muslimundan hadis ini juga penjadi pentakhsis dari 
keumuman firman Allah "Dan bahwasannya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang 
telah diusahakannya." (Qs. An-Najm: 39). 
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Muslimun telah ijma' bahwa sesunggunya hukumny tidak wajib bagi ahli waris untuk bersedekah 
atas nama mayyit dengan sedekah tatowu', tetapi hukum sedekah tersebut adalah 
mustahab.adapun hak-hak maliyah bagi mayit yang masih belum ditunaikan, jika mayit 
mempunyai harta tinggalan maka wajib membayarkannya, baik mayit berwasiyat maupun tidak 
dan itu di ambil dari ro'sul maal / harta tingalan mayit., sama saja itu hutang-hutang kepada Allah 
misalnya zakat, haji, nadzar, kifarat, penggantian puasa dan semisalnya ataupun hutang-hutang 
kepada anak adam.jk mayyit tidak ada harta tinggalan maka ahli waris tidak wajib membayarkan 
hutangnya mayit tetapi di sunnahkan baginya serta yang lainnya utk membayarkan hutang tsb. 
Wallohu alam. 

> Ghufron Bkl 

Boleh menggunakan harta tirkah untuk biaya tahlilan, bila semua ahli waritsnya setuju dan tidak 
ada yang mahjur alaih / terhalang untuk membelanjakan hartanya seperti ahli warisnya masih ada 
yang belum baligh: 

Dli" Ajf ® j. SjLw») AjOL*’^! jb b?&j> 369 : s-ws 1 Lil j)\ jtjDtsJl AjDiI>- 

a> ^J DI Vi DAli jS-} £* 5 sJlj AS'jill j* j *'_f Aj-Li J DIS" dL aAp fjj' 

_ fcl Aj yj\ Dl£” Aj Ojlsr Ui SiUjI jyJu b£. iujl dipj 


: J*i DI ^1 aJ b» y M ^£3 k» j^oil ^aJl <Jlj~Jl ji'i U Jjiij U : aJ_^L : Y / V jjV cS jj^Jl <^jliill 

aJ Dt yji iijlil «-.--o Asi^ (*-fsi J9- J jLfJrl Airf Ais* «jjD. J*jL S^ai J* J J J b>J\j Ai. 

Aj» ^lill A-ijp OyAi IIjllp j . Ajiif ^lp ®*^i ®^-s^Jl (3 Ajip AUl #_/*t Isi^-T silij 

jt I a I Jj * AjIp L^jt Dl£” a 5”jill DAJi jj** £jj«i ot j Ajij^Jl osAa j\p ^1p <—ij*ojl 

u>ji f 1 


^ c—ji jt jj flsX-i j b jj Jl <bjjil ^/2*; Uij Djsb jt AjIp <bjjll D15" siili ^ 

y : ^jibjJl oUi jJi Jl .(jollll t jP (jA» J*i I Dj*» U$ JU<ai lil AiJU<aJl siJllj <_jl y Aiftl^5” Ot ASj^lll siUj aj&\ : 

“IV 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/759978700691607/ 

3368. JANIN DALAM RAHIM ADALAH SEBAGIAN DARI 
AHLI WARIS 

PERTANYAAN : 

> Abdul Aziz Jarkasih 

Assalamu alaikum.... maaf mau nanya : ketika janin ditinggal mati sang ayah bagaimana 
hukumnya? apakah mendapat waris? sama janin termasuk ahliyatul wujub atau ahliyatul ada'? 
mohon maaf dan terimakasih. 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam, untuk pertanyaan pertama dan kedua. Janin atau bayi dalam kandungan 
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menjadi ahli waris jika memenuhi dua syarat, seperti dijelaskan berikut: 

- I'anatuth tholib fi bidayati ilmil faroidh : 

4 ol l jJaj fjn J .2 .tik) 3I Liiiij 4^30 0I93 033 4 ol ^ku jvi ^3^30 q3^j qI .1 JjozsJI Ojj 

OjiLuajo oLp» ll>. 

Janin dalam kandungan menjadi ahli waris dengan dua syarat: 

1 . Ketika wafat muwaris (ayah,kakek) si janin dinyatakan telah ada/tetap dalam rahim ibunya 
berdasarkan ciri lahir yang biasa disaksikan pada wanita hamil atau atas pemeriksaan medis atau 
wanita yang ahli di bidangnya . 

2 . Ketika terlahir dengan keadaan hayat mustaqiroh (hidup). 

- I'anath Tholib fi bidayati ilmil faroidh : 

JjibO 0 Lj| ssi CjIjjjoJ -kjjuijJ <ljl P3J&03 .jdil 3I 1^3 p^!l ^ku Lo 3S) I JjozsJI JjooJI CjIjjjo 

Lol 9 :JLxll3 1JL03JI J3 ^>jo 4 ol ^^ku (jvi JIjj 3fi>3 (JjocJI) q! gLucli3 .... O30 HC OJI3JI &Lp. 

gksij 0 i <tlbJI oia> Lj£oj )l 9 .k^sao 3I b>l3 qI lo|3 ujujI 3I lj& q3$j qI Lo| 3 cL ujo 3I Ip» gl 
^9 ijZJj Jji&Io IjjoI ^ja^j juL^j ^jlll gJj3J (jl 9 iJbJl3 1SL03JI yyCuotc oiJcJI pbLo3 iDjjoL 
(jutgjJI fjjujiijJI JjJj pj (4J3I 4 ojuj 9 ) &jjJI 4 oujj 9 Luic i_o_9j 4j 3JI u-oaj 4 >JLzxoJ tJjjIj-kwol j3jo! LibLoJ 
CUJ3I 4 ouj 9 L^j3*^> jdc 4 ^jlll pjujiij JjOlsJIj 4 oL> 1oK>1 cL^iiaJI pku oIj_9j*aII 0^3 .bb^l Lo vjJJ« 

JdLu>^!I j^joI Lo Jjq>JI 4 > 1 zDjoJ Lflj 9 ioLji>j 3 . 
(jJj Lqj 9 L0 jjjJ pb>^ll oiS>3: 

.2 .Lk 3I Luiij <4 j3jo 0L93 093 4 ol qJoj vjv -9 L>3^3jo q3^j qI .1 JjooJI Ojj :Jq>JI CjjJ Jo3jjij 

«lo^C3 o^3>3 vjo j^^IIj q3^3>3joJI 4 j 3 JI JjoLszj q! :JjozsJI liJjj p£> .Ojiiujjo oLp. Lp. 4 oI ^ku jj 
3J3 i_p>j oq 9 . Jo J qjjj 3I JjOlsJI 3*^3 jJj <43 ^3^ijjoJI 1J93J3 4 j3&>3 

JSj 4y*^j <- 9 Jjp< pj 003 illjjij pkaj 'l jJiliill [yis .jj 

http://shamela.ws/browse.php/book- 96958 /page -170 
-Al Mughni: 

" pis2J3 i O3J0JI Jl> 1^3^30 qI£ 4 jI pkj 0 i ! Lofi>pj ‘ oikjjiij ^lj Jjq>JI Cjjj ^3 ! J^a 9 " - uujiLoJI s_>?JI 

Ojj pJ tajiku :u*jj 3! ?3j I^J qIS qJ 9 i bjku dJi qo 4 OjI jj 9 i 4 iuj QJ0 J 9 ^l 4 0^ ^-1^ 

1 Lo^luaJ L0J3 i jgJI 3I 1 £3jJI p^aJ LoJ 1 Lk3J ^1 Cub q|3 i 03nJI Jb> 1^3^30 qIS 4 jl 4 jj$}\ jOj ^!j 1 
jv 9 qjjjuj gjjl dJi>3 Jjq>JI ' 6 ±a j3 L>j pJ Lo £>j$ i OjuC 3! I^d 9 3! I_>>C < cko3JI La$jLjii>l 3I 

qLujuj jv 93 1 oiJjlij-ll 

oLpJI qo CjIjjjoJI 4 j Cluij Loj 9 I3 1 IsjjOl> ^39 (^9 1 Cjjj pJ Lio ^10^03 jj 9 1 L> gl 1 julll^ 1 
jd*zo julll qC 1 Djjjifc jul ^ 1 DiLudL ^k 3 jI i53j ^93.0^33 1 0^3 L>jLo J^LuI bj «ul jJb I3 s1qjI3 

vC ! _>jL> "- 385 g-o -" ! oiLudL «t>Lo ^ 1 153^3 . « cjj 3 ^3J3aJI J^JjujI bj: » Jl 9 «ul pLj3 «ub 4 jI 

p32j ^3 1 J^j'jujj Ojj ^1 : Attjtk cJlii 9 1 i 53 juj Lqj 9 l3aJji>l3 . dio pluJ3 «uLc c 4 Ul julll 

L>jLo JqT-m ju> Cjjj ^1 : «tilLk cJla 9 ? 33» Lo J^Lgjjuj^ll (^9 I3&LCU pii 1 ^lolio OjuC 

ijdo I 3 c gjjLiC I lS 3_^3 ■ Jfl‘-.| Ojj 3 I « 4 Jl ioj>l ( 3 ^ j 3 ^ujjoJt 3 c 

1 1 qjjJjuj qjI 3 i 1 ^J>ij3 i sUaC3 1 v_jjjuoall qj 4*^3 < j-jb^ 1 6jj_>a JUI3 1 

jujJI J39 p3^2jo q^I ‘ gLxujj3 1 ^uc JUI3 1 dJLo3 1 ojq>jJI «IolLuj JUI3 1 412^ jvps!3 < ^^^3 

ljj 3 i3J3all JgJLjl bj : » pluJ3 c 4 Ul » 
Jls 4 jl pluJ3 ^ulc «UJl jd*zo jujJI qC 1 ct 9 l jjuj ^1 0_>^i k»il jv93 1 J^jLuj^ll jjij Ojj 

L>jLo J^jjujj pJ3 \j> 393 jj3 < 4^ s? y -b^3 i (Jvj0uuj_9 ! «Uj^> OJ0J3 t Oj3 J^jjujI 9 LSjLd 393 bj ! » U uJ3iioJI 

t q 3^J ^>>Jl3 i jc» o° 03 ^! ^ JV-^I 0^3 ■ (< ^bJI jdc £ «iol 3I « SjC ‘ ' 6 jt 493 < «lyi pli pJ 

<ljj 9 ^jjuj 9 jJj pJ ‘ 03l_>>I OjoLoB i J)j*zb ijo £jj> bj Lojjuj gJiij p>JJI jj 9 i jc» jjC- 
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bjsLLjjo LgJ^ plai ^3 i oLp. <U9 Oub q! pj i <L3 oLp. jjO J_p >jj . 

0 j9 « £3paJI <b>=b ol JLoP^I 

- Kasyful Qona 'an Matnil lqna': 

" - <til pisj 0 I : Lo&.pJ o) <bo3 3I 3>jJ <bk Lo <UC ( 0^3 j_9 Jjq>JI OjJ 3 ) " - gjIjJI sjpJI 
Jjq>JI b^uo J9I i| 3I Oub LuljS ( j-6-^l “bu o° 4oI <4 pb ol 1 4 j3jo O30 Jb> b3>3o qI^ 

Jj 9 1^3^30 o^ 4jl Jhb 4jLp3 . 

Ojjj pJ l&^bu ) IflJ ( 3I ) ta^bu ( ^3J l$J 0^3 ) j^il 4 jLuj o° tsl ( dJi o° ) 4ol ( 4 j OjI o |9 ) 

) p^J oisl^o <U| OIjJjo g9i p^jo jJj 9 ( O3J0JI JL> b3>3jo o^ 4 jI Ju q! ^!| ) O3J0JI isij Oi^csJ JLaI>^l 

pSjjIjSL . 

Ijpo GJ03JI Lcxe_jL lIz^I 3I Lo^jjjjC 3I ) £3jJl3 pJ isi ( Lo^joiaJ lk>3j ) JjooJI 02*^63 pJI ( Ojlf> 0I3 ) 
JV9 OjjJoj p^2J3 jiblkll cUjjujj p£>JJ <ibb] ( oP*J &Jjl JjooJI iPo J^l jS^V- U I" i Oj3 OjjO 3I 3I 
4b S^S bj 4jLp. pkJ3 p-S&i bb " - [ JjozsJI ol jjjo ] - " Lp» 4a*Ai q! ■ P^ll kj^iJI ) 

OjI &3 j 3 ^b 3^3 ^ol>I 0I3J ( « Cjj 3 LijLo P3J3JC1JI JgJjudl b| » Ic 39 jjo 6 jj_> 3> jul CuPsJ ( bijLo 
4 j 3 *t> g9j pKio liS>3 J&1 $ cISjJIj 4 j 3 *zd g9j Jls 4Jio Lc 39 jjo JpLLujLi <L>Lo 

p$jjI 3I . 

- Al Mausu'ah Al-Fiqhiyyah : 

" - olSjjuOill JV9 <uW)ll jjl " - gjLJI sjpJI ! 

10 - L$job>l PP 2 JJ 3 lALcsj - ojjob^l J) 3 ib» o° pl e 0 Ul v 33 ^ O 0 ^ 1^1 - 4jia^ll I^joSjsj juJI Oli j^jJI 

4jk^!l9 1 4jk^!l JJj J 0 L 0 3 ^) iSill 0 bjj)!l LfJ >qj juJI 3 J 0 jJI J>l _>0 V_9^bi>^l kjJ 3 i 4jk^l g_ 3 j v_9^bi>^l kjJ 
- JH 3 t 03^J ^3 o 3 ^ ^ kflJuo 6 iL>l 3 JS 3 < cbl 4jJfi>l L 0 I 3 03^3 4jkl Lo| - Jjjuj Lo^ . 

<b <LobUI plS>^ll ol^i 1 oL-i^l Lfr/ >°j sN^II J^IjjoJI oIJj J 3 IJLU oUl pbi>^!l JJj jJb «—9393113 1 liifi» 

J>IjjqJI J 1 o° ‘ikjjo ijv9 . 

oLaj^ll LflJ JJOJ (juJI J>IjjoJI ! 

11 - 155 J^IjjoJI oifi>3 t 4 lujLjI J>Ijjo ujjjoij ^Ljj oP O 0 ubjj)il jjoj -" 

( 1 ) 4ol ob bjjp o 3&. OP ^ 1 Jj 9 Lo 4k_>o . 

( 2 ) JjjjoulJI o**J O&sb JjS 3 ‘ ‘tol CP ^baiil iaj isi < ji^la «U^aloJI 41 >jjo . 

( 3 ) bjJjJI jJI jJrpiJI o**' ^3^ OP u° *^l 1 jjpill lb»jjo . 
(4)^1 0**j jJ| j2*zaJI 0"J O 0 ^bijl iaj isl 1 gjJJI 4i>jjo . 

( 5 ) JiiaJI JLoj^I S\ ! iOjJI «ikjjo . 
jJj lm9 <L^\S pll>l J>IjjoJI oifi> o° 41 >jjo JU3 1 lifi> ! 

OJpJI - jJ3^ll 4 I>jjoJI ■ 

12-^3 clgiaJ^ < 4ol ob jO pb Lo .1I3JJ i_9lo 3 3^3 < cli>JI 3^3 < obp^ll o° ■ ‘kUI jO oP^I 
obuJI jO pb Lo 2J3JJ i_i-03 : pfii^iC obao i| ! ju&oJI o^ u3PjP! ^ u^pl pflAlj^j . 

1 4oi d Ojjj 'Ms 1 4J}Liijjujl p^j pixj Lgjliiaj iSiiiy 4ol o° c JpJb ^3^ 0° ‘UI j-bu b| o^plli 

cjOj ^3 ‘iJ OPJ ^9 . 

«ll v 33ibJI MP3J 'Mal o3^j oUij3 < «ll «LoiJI O3JUJ pi>j «LoL> oLpj ctliLLuao Laii 4jc$ o o 4 jJ| jkj b|3 

ls_>> 4jc£> 00 4 oLc £,>iiJI o|9 < 4>3 u-b o° ^>>^1 pb o+^P^I 'S^l 3P> cb°j P^ 1^3 ■ ‘U^3 

li$J3 t <)} LJ3>3JJ 'Mal <Lo[> oLpj 4Joiujjo Lj.6 J Qj£> A^> o° <10103 1 ‘U c <03>3l <Uikl pOaj <lol o° 

<Lo9b <0>>3 <bifi>l Jj i <Uob <03^3 <Lk)l opU 03^! ^ ■ 
13 - <4^3^! P^ ‘4>3 i 0^1 jO 4ib»3 1 LjjjjjJI vjn 9 4ibb 1 Or*p4l (33^1 o^>aj oLj| jJo cl^iaJI 3^1 ^3 i 

«_993JI jO <lo>3 . 

bj 1 <Ujo <bjjjj Ojj J3J <til_>ol 0JI3 J^j ^3jJ 3J <ui9 ! " - [ o+pJI <33^ ] " " ^1 u° <P*UI Lob 

( i_jjujj ) ! j . Lga*zi3jo ijS <IujjoJI ojjujjJI O3JJ Jo3jjO OjS^ . 
^cjI ^3 <lpigJI ^Liill ^3 cL> Lo^ 4 jL>*-UI 6,LopLj Oub 5§3 : " - [ OJpJI »33^ ] " " <Oj)!l ^3 C0I3 
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<U9 4j P l9 juo Oj}U JacsJI JjtasjjujI jJc cl^iiaJI . 

xa9 : " - [ jjJcsJI j 3 ii> ] - " *_ 993 JI *s3 4a> L 0 I 3 . " - [ qjJl>JI ] - " «U jJb cl^aJI Jjcjl 

156 ^ - " . j$iuJ j| jdc LjL 9 ! «bk: vJ^I «bllLoJIj 4 j£cJI jbJ -" 

«b^ 3 JI i_9)Uj JbJI \s3 JoJjudJ iJfijJI q^! ‘ «bic iJl^l 4 j£9LjJI jy >j ^3 . 
JjJjoi <b^l ‘ dI>oJI oifi> V jku JV9 Lo jdc &jb vJaj < 4JLol Jo> jdc iJe^JI p£>^ic: 3 *^x 1 ^9 4LLbJI L 0 I 3 < 
i_9iij 1 4jJc vJ^JI 3 *zxj QflJ lajJ JLooJI jdc v_ 9 fl 3 M lol 1 Oj)ll jjsu 4^j1qj ^aj JJO 0 JI 3 

fJfcaiC olajjjj vJfijJI q19 i Jn> ^^ 1^3 q^19 ^ 3 ! jdc 3 ! 1 0 X^ 3 ! jdc . 

Untuk pertanyaan ketiga : Janin menjadi Ahliyatul Wujub 
Referensi Al mausu'ah Al Fiqhiyah : 

qjJl>JI <bJrbl ! 

9 - 4~oB1j q3^j qj 1>U ‘bjuojJLi lj3>3JI . 4 oxll 3 i_j3>3JI 4 jJs>I IgjudLil 1 £jLjJI 1 $Jjj ,3322» ■ 

O30JI3 otpjl JjOlC>j 4 j^l ‘. <L 6 $\j oJj>il ^bjujjJLj 4 jla^!l CjuIS ^3 i 4iiJbuo 4 oi <ll Qii>JI '. <S^jj}\ JlH . 
uli ■ '-SO3JI yS& ^Laa^uLud^I3 1 Oj)!l3 <■ O3JL& <■ J3j 9 bJj juJI Jj3a>JI d i_pJ 9 

<tajujli t-ij^aj'JI JJjoj ^3 1 jwsjJI fS>> yjjjJ ojjo^II lift qI ^!j qjjlxII JLo jdc Ja 9 b>jJ qjjoI 4 ol 9 j _>L>I . 

( 4jJftl ) gJbwxo *s3 dJi JjA^gJ jiiul 3 . 

Bahwa manusia dikatakan sebagai subyek hukum yaitu saat ia lahir dan saat dia meninggal, maka 
berakhir pula kedudukannya sebagai subjek hukum. Selanjutnya seorang bayi yang masih didalam 
kandungan ibunya meskipun belum memenuhi syarat sebagai subyek hukum, dia tetap 
mempunyai hak-hak tertentu yang berkaitan dengan kepentingannya, termasuk hak atas harta 
warisan dari ayahnya jika telah meninggal sebelum bayi dilahirkan. Dengan demikian oleh 
Undang-undang si bayi tersebut diberikan hak dan kedudukan yang sama/ dianggap sama dengan 
hak orang yang hidup 

Ulama fiqih sepakat bahwa janin/bayi yang masih dalam kandungan saat seseorang meninggal 
dunia berhak menerima warisan dengan dua syarat. 

- Pertama, janin lahir setelah satu bulan sampai 6 bulan sesudah wafatnya pewaris. 

- Kedua, janin lahir dalam keadaan hidup. Karena itu, maka bagian dari janin harus menunggu 
kelahirannya lebih dahulu untuk diketahui apakah dia lahir dalam keadaan hidup dan juga untuk 
mengetahui jenis kelaminnya laki apa perempuan. 

Adapun bagiannya sama dengan ahli waris yang lain yakni tergantung hubungannya dengan 
pewaris (mayit). 

Referensi kitab-kitab yang telah disebutkan di atas dan berikut keterangan dari Jaridatul Kholijil 
Imaarot 

v 33 sbJI v-jbwsl JV9 <U>^!I qI jdc cl^iaJI go>l Cyx 4ol ^bu ^ 3^3 qiJcJI p)Ld)!l 

Q M-.il ■ ■ ■ I Q |h j jil 3 J dpi IJ I i&jjiJJ Q ii>-^Y..irJ I 

(J^joj 3 iCjj 3 oII 0 I 93 042 » 4^9 ^Lob» qI juaoj Oj 3 joJI 0 I 93 Jb» <tol ^bu *s3 Aiuib» 0 ^ 3>3 iJ 3 ^!l 

jdc J &.lil 4iud jJj 0 I 93 JI X 2 j ctixl 3 q|9 iCJj 3 jqJI 6(93 6 x^ 3 ]! QOj bjX9 lij ^J^gjujj dJi OBjSia 

ljIjjjcJJ ^^sOLujjo V cl^iiaJI tSjjjjicl Jo>JJ 6 x 0 J 9 I. 
4jJ] b lia >3 ioIjjjoJI JpJjudl 93 J pj 0 X>l 3 ^ 0 X ^3 3 J 3 ib> OrLpJI ^ 3 J -sS'-iljJI 

4joI jdc ^jI±> 6 I 93 JI ljjluj jb 3 J CJjj ^9 Lyjo ^3 3 J bl 

KANDUNGAN YANG BERADA DALAM PERUT IBU 

1. Kandungan yang masih berada dalam perut ibu tidak bisa menahan sebagian harta 


©2015 


/,piss-ktb.( 




| 3744 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


peninggalan, bila dia bukan pewaris atau terhalang oleh orang lain dalam segala keadaan. Apabila 
seseorang mati dan meninggalkan seorang isteri, seorang ayah dan seorang ibu yang hamil yang 
bukan dari ayahnya, maka kandungan yang demikian tidak mendapatkan warisan; sebab dia tidak 
akan keluar dari keadaannya sebagai saudara laki-laki atau saudara perempuan seibu, sedang 
saudara laki-laki atau saudara perempuan seibu tidak mewarisi dengan adanya ayah. 

2. Semua harta peninggalan ditahan sampai kandungan dilahirkan, bila dia pewaris dan tidak ada 
seorang pewarispun yang ada bersamanya, atau ada seorang pewaris tetapi terhalang olehnya. 
Demikian kesepakatan para fuqoha. 

Demikian pula semua harta peninggalan ditahan bila bersamanya terdapat ahli waris yang tidak 
terhalang, akan tetapi mereka semua merelakan baik secara terang-terangan maupun 
tersembunyi, untuk tidak membagi warisan secara segera, misalnya mereka diam saja atau tidak 
menuntutnya. 

3. Setiap ahli waris yang mempunyai fardh (bagian) tidak berubah dengan berubahnya 
kandungan, maka dia mendapatkan bagiannya secara sempurna, dan sisa-nya ditahan. 

Misalnya, bila si mayit meninggalkan seorang nenek dan seorang isteri yang hamil, maka nenek 
mendapatkan bagian seperenam karena bagiannya tidak berubah, baik anak yang akan dilahirkan 
itu laki-laki ataupun perempuan. 

4. Pewaris yang gugur dengan salah satu dari dua keadaan kandungan dan tidak gugur dengan 
keadaan lain, tidak diberi bagian sedikitpun karena hak kewarisannya itu meragukan. 

Misalnya, bila mayit meninggalkan seorang isteri yang hamil dan seorang saudara laki-laki, maka 
saudara laki-laki itu tidak mendapatkan sesuatu, sebab mungkin kandungan yang akan lahir itu 
laki-laki. Demikian mazhab jumhur. 

5. Ashabul furudh yang berubah bagiannya karena kandungan yang akan dilahir kan itu laki-laki 
atau perempuan, diberi bagian yang minimal dari dua kemungkinan tersebut, dan yang di dalam 
kandungan diberi bagian yang maksimal dari kedua kemungkinan di atas kemudian ditahan 
sampai ia lahir. Bila kandungan yang dilahirkan itu hidup, dan ternyata ia berhak memperoleh 
bagian yang lebih besar, maka tinggal mengambilnya. Dan bila dia tidak merhak memperoleh 
bagian yang lebih besar dan hany berhak memperoleh bagian yang minimal, maka dia 
mengambilnya; dan sisanya dikembalikan kepada ahli waris. Apabila dia lahir dalam keadaan mati, 
maka dia tidak berhak sedikitpun; dan semua harta peninggalan dibagikan kepada ahli waris tanpa 
memperhatikan kandungan itu. 

BATAS WAKTU MAKSIMAL DAN MINIMAL BAGI KANDUNGAN 

Batas waktu minimal terbentuknya janin dan dilahirkan dalam keadaan hidup adalah enam bulan. 
LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/806441382712005/ 

3921. BOLEHKAH PEMBAGIAN HARTA WARISAN SAMA 
RATA ANTARA LAKI-LAKI DAN WANITA ? 

PERTANYAAN: 

Assalamu'alaikum. Bagaimana hukumnya kalau warisan dibagi rata antara laki-laki dan 
perempuan, tapi sebelumnya sudah dimusyawarahkan dan disetujui oleh ahli waris. Tolong 
penjelasannya... [ Hasim Badrusalam ]. 
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JAWABAN : 

Wa'alaikumussalam, bila semua ahli warisnya tidak ada yang mahjur 'alaih dan semua rela maka 
sah pembagian warisan dengan dibagi rata bila semua ahli waris tersebut mengetahui bagiannya 
masing sebelum dibagi rata : 

) */Y * A 

l$j)! bj 3 I 3 I I j\j3\ ctUoLiS 3 I Jj u-oljJ jjsu Jl jdc 0^3 ^3 

jjC jvS CcjuZD IjLcU loLgjoio go j 3 >>jo Io^jS q^j ^3 p^uziljjj O &93 q| 3 _Lgjic 

4sbaJI ^3 laS L&jjC q 3 ^ 2 > 3 iiaJI «uL_>> j 3 *^djj laij bjJI l_>l_>9| ctojuaoJI Cub q| 4j3 3 LoJJojo 

isjjLiji ^jioJI J 3 S : TAt : ^ : Qj^jiudjoJI 4 j2j .^19 ^3 Qxz 3 4sb» gjjo> 4J qJ9 j 3 >>jo pii qI£ ^3 
oLoj Jj 9 <ulj jLo Lo LolqJlo piszj qI 1) 'i 4jl _>3 jIJ 63 gJI LojJI. 

Pola di masarakat kita ( Indonesia ) berbeda, di arab memang seorang laki-laki dituntut penuh 
menopang kebutuhan keluarga, sedangkan kita, kadang seorang suami ikut istri, kadang istri ikut 
suami, dan yang terjadi kebanyakan hukum bagi rata untuk harta milik orang tua, jadi tidak tepat 
disebut warisan, tapi hibbah, karena kebanyakan sudah dibagi-bagi sebelum orang tua meninggal. 

Memang Allah menuntut setiap orang yang beriman untuk menerima semua aturan Allah dan 
Rasul-Nya dan mengedepankannya dari yang lainnya sebagai bentuk ketaatan kepada-Nya. Dan 
barangsiapa yang membantah atau tidak menerimanya sesungguhnya orang itu telah berbuat 
maksiat terhadap Allah dan Rasul-Nya, sebagaiman firman-Nya : 

^ 3 *jj 3 4Ul <juO£j 0^3 u? 03^ cJ l>°T ^JJl N «LLo^o ^3 qoJjoJ I 03 

llwo 

Artinya : “Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan yang 
mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka 
pilihan (yang lain) tentang urusan mereka, dan Barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya 
Maka sungguhlah Dia telah sesat, sesat yang nyata.” (QS. Al Ahzab : 36) 

Tentang hukum waris ini, Allah swt banyak membicarakannya di dalam Al Qur’an, di antaranya : 

qjjju^II Jlo jioJU \s4 4JJI ^JaP 3 j 

Artinya : “Allah mensyari’atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu : 
bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagahian dua orang anak perempuan.” (QS. An Nisaa 
: 11 ). 

Hikmah dari bagian ahli waris laki-laki lebih banyak dari perempuan di antaranya adalah karena 
laki-laki punya beban tanggung-jawab menafkahi keluarga sedangkan perempuan tidak diwajibkan 
beban tersebut. Laki-laki punya beban kerja yang tidak mampu dilakukan perempuan seperti 
membajak sawah berperang dll.. Lengkapnya lihat di HIKMATUTTASYRI' WA FALSAFATUHU 
Juz 2 hal 264 cet Darul Fikr. 

Adapun terkait dengan hibah maka hendaklah dibagi secara rata kepada seluruh anak-anaknya, 
sebagaimana pendapat jumhur ulama. Namun dibolehkan melebihkan bagian seorang anak 
tertentu dari anak-anak yang lainnya manakala memang hal itu diperlukan, seperti : untuk biaya 
pengobatannya, melunasi utang-utangnya, karena anaknya banyak, bekal pendidikannya atau 
yang lainnya, sebagaimana riwayat dari Ahmad (al Fighul Islami wa Adillatuhu juz V hal 4014). 
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Namun jika pembagian hibah kepada anak-anak tertentu tidak memiliki alasan yang dibenarkan 
maka harta hibah itu perlu kembali diperhitungkan. 

MUJAWWIB : Ghufron Bkl, N Abror, Rojul Mubarok, Busyro Habiby 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/71 7690294920448/ 
www.fb.com/notes/932094856813323 

BACA JUGA: 

www.piss-ktb.com/2013/09/2759-jika-ahli-waris-tidak-setuju.html 

3968. ASHOBAH DALAM ILMU FAROIDH 

PERTANYAAN: 

> Hadie Qumaha Aieng 

Assalamualaikum,Ana mau nanya dalam hal hukum warisan ada kata-kata ashobah,Apa yang 
dimaksud ashobah ? mohon penjelasanya ustadz. 

JAWABAN : 

> Alvin Hadi 

Wa'alaikum salam. Ashobah adalah orang yang mendapat seluruh tirkah (harta warisan), jika tidak 
ada Ashabul Furudh bersamanya. Atau mendapatkan seluruh sisa tirkah setelah dibagikan pada 
Ashabul Furudh. Atau tidak mendapat tirkah sama sekali,karena tirkah habis dibagikan pada 
Ashabul Furudh. 

Contoh kasus pertama Ashobah mendapat seluruh tirkah (harta warisan): 

Seorang bapak meninggal. Jumlah tirkah 100 juta. Ahli warisnya sebagai berikut: 1 (satu orang) 
anak laki-laki. 

Tirkah 100 juta semua untuk 1 anak laki-laki. 

Bila ahli waris yang mendapat Ashobah tersebut bersamaan Ashabul furudh (ahli waris yang 
berhak mendapat bagian pasti). Maka Ashobah mendapatkan seluruh sisa tirkah setelah 
dibagikan pada Ashabul Furudh 

Contoh kasus kedua Ashobah mendapat seluruh sisa tirkah (harta warisan): 

Seorang suami meninggal dan tirkah 100 juta. 

Ahli warisnya sebagai berikut 
-1 (satu) Isteri =1/8 (12.5 jt) 

-1 (satu) Anak laki-laki = sisa (87.5 jt). 

Anak laki-laki adalah salah satu yang menjadi Ashobah. la mendapat seluruh harta tirkah pada 
contoh kasus pertama. Dan mendapat seluruh sisa tirkah pada contoh kasus kedua. 

MACAM-MACAM ASHOBAH 

Ashobah Nasabiyah ada 3 Macam. 

1. Ashobah bin nafsi 

Yaitu ahli waris yang mendapat Asobah dengan sendirinya , artinya tidak ada Ahli waris lain yang 
menyebabkan dia mendapat Asobah. Golongan ini semuanya dari ahli waris laki-laki, kecuali 
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Mu'tiqoh (orang perempuan yang memerdekakan budak). 

2. Ashobah bil ghoir, ada 4 golongan. 

Anak perempuan bila bersamaan anak laki-laki. 

Anak peremouan dari anak laki-laki, Bila bersamaan anak laki-laki dari anak laki-laki. 

Saudari perempuan kandung bila bersamaan saudara laki-laki kandung. 

Saudari perempuan seayah bila bersamaan saudara laki-laki seayah. 

3. Ashobah ma'al ghoir, ada 2 golongan. 

Saudari perempuan kandung bila bersamaan anak perempuan atau anak perempuan dari anak 
laki-laki. 

Saudari perempuan seayah bila bersama anak perempuan atau anak perempuan dari anak laki- 
laki. 

Jumlah ahli waris laki-laki ini yang berhak mendapat Ashobah Nasabiyah ada 12 : 

1. Anak laki-laki 

2. Anak laki-laki dari anak laki-laki 

3. Ayah 

4. Kakek 

5. Saudra laki-laki kandung 

6 . Saudara laki-laki seayah 

7. Anak laki-laki dari saudara laki-laki kandung 

8 . Anak laki-laki dari saudara laki-laki seayah 

9. Paman kandung 

10. Paman seayah 

11. Anak laki-laki paman kandung 

12. Anak laki-laki paman seayah 

Semua ini mendapat Ashobah dengan sendirinya ( Asobah bin nafsi ) Walaupun terkadang dari 
sebagian mereka mendapat bagian pasti yaitu ayah dan kakek. 

Tambahan: 

Ahli waris Ashobah Sababiyah (menjadi Ashobah karena ada sebab) Ada 2 (dua): 

1. Mu'tiq (orang laki-laki yang memerdekakan budak) 

2. Mmu'tiqoh (orang perempuan yang memerdekakan budak) 

Ahli waris yang mendapat Ashobah bin nafsi itu ada 14 golongan. 

12 (dua belas) dari Ashobah Nasabiyah + 2 (dua) dari Ashobah Sababiyah. 

Referensi: Kitab Al-Fiqh al-Minhaj 'ala Madzhab al-lmam asy-Syafi'i. Juz 5 , Hal 83,98,100-102 

> Rizalullah Santrialit 

Berikut ibaroh beit dalam Syarh Matan Rohbiyyah, hal 22-25 . Bab Ta'shib (orang-orang yang 
mendapat bagian ashobah). 


i_jIj 

J39 JSj *** I (jvi J 0 I 

JJI3J0JI3 olil_jiiJI *** JLoJI j_>>l \jo J^9 
4 Ld&oJI 4j3*^>aJI y>\ 3^9 *** lo 3I 
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^sull3 hic. 0^3 *** i>JI ^>Jl3 
plaj^M JjaaoJI ^jjujJI 3 *** ^LoC^!^ (011 ^3 ^13 
[gjjDuuj o_^il LoJ o$3 *** Isjjq> f^fi>3JJ li^fi>3 

i_u*Ai ^3 Jo> qo 0^1 (jvi *** ojjiill go iSisull iSil L03 
LjjujjJI jixiu jJiflJI qo JJ3I **** 0I3 p)! p^JI3 (OII3 
oljjjoJI *** (jdjb^ll go (OII3 

oluzaao ^^$&o *** oli) qI CjI3>^!I3 

4 j 9 jJI Jjlaj Ojjo juJI ^1 *** 4 .u^aC Ijio sLddJI ^^3 

Seluruh pemaparan dan penjelasannya seperti yang telah disampaikan oleh kang Alvin Hadi. 
Wallohu Alam. (Rz) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/933081976714611/ 
www.fb.com/notes/934044909951 651 
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16 WAQAF 

Bab ini berisi dokumen tanya jawab dan diskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan waqaf. 

MASJID 

Bab ini berisi dokumen tanya jawab dan diskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan masjid. 

0080. Hukum Mengunci Masjid 

PERTANYAAN: 

Ibnu Zainulmutaqin 

Pak ustadz, apa hukumnya menggembok / mengunci pintu-pintu masjid pada waktu malam hari ?? 
soalnya kalau mau ke masjid malam hari pintu masjid terkunci.. 

JAWABAN : 

Hasil Bahts Masail PWNU Jatim 2005 di PP. Sidogiri Pasuruan 

Deskripsi masalah: 

Di kota-kota banyak Masjid yang dikunci sehabis shalat maktubah, karena di khawatirkan masjid 
hanya untuk dibuat mangkal orang tidur, atau istirahat, ada pula yang alasan untuk menjaga 
keamanan dll, padahal kemungkinan besar masih banyak orang-orang yang mau melakukan i’tikaf 
lebih lama di dalam masjid. Ada pula yang menulis peraturan“DILARANG TIDUR DI DALAM 
MASJID “. 

Pertanyaan : 

a. Bolehkah membuat larangan atau Mengunci masjid dengan alasan di atas ?Jika tidak boleh 
bagaimana jalan keluarnya ? 

b. Sampai di manakah batas pemanfaatan masjid di masa sekarang, adakah batasan- batasannya 
? 

Jawaban : 

a. Mengunci masjid di luar waktu shalat atau membuat larangan tidur dalam masjid untuk menjaga 
kebersihan dan keamanan masjid hukumnya boleh. 

b. Pada dasarnya penggunaan masjid untuk l’tikaf, shalat, dzikir dan membaca al Our’an. Akan 
juga boleh untuk ta’lim (mengajar) dan pengajian. 

Referensi: 

1. Majmu’ Syarh al-Muhaddzab, 3/159, Daral-Kutub al-llmiyah 

2. Ghayah al Talkhishi al Murad, 96, Maktabah al Hidayah 

3. Ghayah al Talkhishi al Murad, 97, Maktabah al Hidayah 

4. Majmu’ Syarh al-Muhaddzab, 3/150, Daral-Kutub al-llmiyah 
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5. Bahru al-Raiq li Zainuddin bin Ibrahim al-Hanafi 2/39 

6. Shahih Muslim bi Syarh al Nawawi , jilid 2 juz 3 hal 164, Dar al Kutub al-llmiyyah. [ Mbah 
Jenggot ]. 

0203. Sumbangan non muslim bolehkah diterima untuk 
pembangunan masjid ? 

PERTANYAAN: 

Rinanta Rd 

Assalamu'alaikum. Apabila non muslim menyumbang dana untuk pembangunan masjid boleh 
diterima ataukah tidak? syukron jazaakumullah. 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot 

Wa'alaikum salam wr wb. Dalam masalah tersebut kalangan Ulama Fuqoha Khilaf: 

1. Menurut pendapat Hanafi, waqaf atau pemberian untuk umum dari non muslim, tidak sah bila itu 
tidak termasuk ibadah menurut mereka dan menurut Islam. Pemberian atau waqaf untuk masjid 
jelas merupakan ibadah menurut Islam, tapi menurut mereka tidak merupakan ibadah, maka 
hukumnya tidak sah. 

2. Menurut madzhab Syafi'i (banyak diikuti oleh masyarakat Indonesia), wakaf atau pemberian dari 
non muslim, hukumnya sah, karena persyaratan wakaf adalah dengan sukarela dan dari orang 
yang sah melakukan amal. Madzhab Syafi'i tidak melihat dari aspek tujuannya, namun lebih pada 
unsur akadnya. Dalam kitab Bujairami (3/268) dikatakan, meskipun mereka memberikan tidak 
untuk tujuan tabarru' (ibadah) pemberian mereka tetap sah, karena yang terpenting adalah tujuan 
kita menggunakannya untuk ibadah, seperti juga pemberian mushaf al-Qur'an dan kitab-kitab 
ilmiyah lainnya, boleh kita mengambilnya demi membantu umat Islam menjalankan ibadah 
mereka. Penerimaan kita untuk tujuan ini juga akan memberikan rasa kemuliaan dalam hati 
mereka, yang mana Ini lebih baik dari pada menolaknya yang justru akan menyebabkan mereka 
sama sekali melupakan dan tidak saling mempedulikan. 

Mewujudkan kebaikan dan kemaslahatan sesama manusia dan menjunjung tinggi nilai-nilai 
kemanusiaan, demikian juga saling membantu dalam meningkatkan ketaatan kepada Allah sangat 
dianjurkan agama kita dan begitu agama lain. Rasulullah dalam sebuah riwayat pernah 
menyisihkan sebagian sedekah untuk diberikan kepada Ahli Kitab. Ini merupakan tauladan dari 
beliau bahwa tolong menolong untuk mewujudkan kemaslahatan umum adalah tugas semua 
pemeluk agama. Wallahu alam bissowab. 

Masaji Antoro 

Waalaikumsalam wr wb. Kalau yang ditanya hukumnya mereka menyumbang maka berarti tidak 
ada hubungannya dengan hukum islam ( ana ngga tahu kalau di kitab mereka bagaimana 
hukumnya ? ).. Hehe, Tapi kalau yang ditanya uang yang disumbangkan mereka untuk islam, 
maka hukumnya boleh diterima. 
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I a jjl 4 j U5" (3 L* vlAJL* ^j>- ( dU^pl <!*+>■ j I 4 J j3 ^ 

zr <>r- • 
Nihaayah alMuhtaaj IV/83 

a^Li* liAJi J,t ijuco 01 t j$i a**J.I> jv^l uJLSJl J*£, U>_jJ oSl jUolilj jU^Jl Jj JS”tj jjjl-l l-i* 

!5G Vi-5 

Faidh alqadiir IV/453 

0205. Hukum menyelenggarakan acara keagamaan di 
masjid 

PERTANYAAN : 

Ibnu Malik 

Assalamu'alaikum. Wr. Wb. Mohon pencerahan serta referensinya untuk menguak masalah ini: 

ada suatu jam'iyah yang melaksanakan khotmil qur'an di sebuah masjid namun penyiapan 
konsumsinya dimasak dengan menggunakan listrik dari masjid tersebut. Pertanyaanya : bolehkah 
hal tersebut dilakukan ? Syukron jazilan wa jazaakumulloh ahsanal jazaa. 

JAWABAN : 

Zaine Elarifine Yahya 

Penggunaan wakaf masjid dan sesuatu yang ada dalam kewenangan masjid bukankah boleh 
digunakan selama aktifitas itu untuk kepentingan yang terkait dengan segala hal yang berunsur 
pemakmuran masjid ? 

Masaji Antoro 

Waalaikumsalam wr wb. Boleh karena yang demikian sudah biasa terjadi dan kepentingannya 
juga untuk kemashlahatan jamaah masjid tersebut. 

OUjJl (CJi JA dlii J .p «jliaj CJjPrj US" Js- a4 Jsuto**\j yzi .I a**- jdj jl d» y y JU jf- :J i~>j 

i _^*il JU-I jLe (f j£j aJ JLp Ai y» aJ _ji : j ^tdl jJiUJl ^ J 4 » 

O'ilt J,t L*-» (• jJUil ^UJl ^jjail i-*kiiii J**-? Cr* Cr* *** Cr* 

ajj-j jlp j> j*J1 aJI» LS i» jj. sJ.1 Ajjfu:. ^ jja .il yJl 0^» 

Fataawy Ibnu hajar al-Haytami IV/241 
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0619. MASJID : BOLEHKAH MEMBANGUN TOILET 
DIDEKAT PENGIMAMAN 

PERTANYAAN : 

M Qosim Siddiq 

Mau nanya, ada sebuah masjid disebelah utara dan selatan pengimaman dibangun tempat buang 
air kecil dan besar., apa boleh yaa ? makasih.. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Hukumnya boleh, apabila ada syarat dari wakif (orang yang mewakafkan) atau wakaf bersifat 
mutlak, artinya: 

• Ada unsur kebiasaan bahwa kalau membangun masjid tentu ada kamar mandinya. 

• Apabila tanah tersebut adalah tanah untuk kemaslahatan dan bukan dari wakaf masjid. 
REFERENSI: 

C A?rU- *i/l J ^jp-J A**^>- i, Aj13jj LwJ \ aJL«w* 

UiUai' y 1 J* ‘ y- £»■>_) ‘ 

Bughyat al Musytarsyidin. 

jjJu j jssij» "^Ij As>»Is<ailj Jjl L» <U«£p Ijli Oli~*Jl JjWdS’" A2LA jrvJu ^j64 

Nihayat al Zain 

Jg ^ AvwJi ^i (J i ot j?* oij UfcXj*p Ji*x^u.i j^y-^/j273 

iL)t Jlij Ijla Oli—Jl JjtsdS"" a^la juAJ jt i—iyjil a*~~S j a^w» *** jj—'■’-t 

jJLil Cj j>- jij , 1_A»_jl) A^La* A*» otj AjUr (_/**> 'i/l (j^* (“^J «U—«• 'i/ Ijy—J 0 _j£j 

aJ J^aj 0t> Jj'i/I .A*i~J.I fljl Jpr\ jliU d~j?- y-VI AjiSj Jij jUr JjVJT. I**»*—** OIfci 0l5”j 

Jb-I 


HasyiYah al Syarqawie 

'i/l Uli-o UJbu VjiijijU yajS/l J 'i/J ^«SLJb 'i/j Lu- 'i/J 'UL-O jUJl ^ a^j» ^ «_a5_^3I jjJJ *i/178 

t) Jli ji jUrfJJ jj jUaiJl ^iJU- Jjot jy£ Ajt JliiJl ^ j bo*i. Oli” J*i jij A^lsail jj U J,_jiLl J,l <_Jl 51 yi Jj*jt ISI 

ljj(i*~« .Xssi«J.I d\S~i jj£ ’i lj (j-Jrl dji ^_jjJt jvJu J»*£>-l AjtS^j I ^j-iJl 

Al Anwar li A’maali al Abraar 1/438 

M Qosim Siddiq : mau nanya, ada sebuah masjid disebelah utara dan selatan pengimaman 
dibangun tempat buang air kecil dan besar., apa blh yaa?makasih.. 

0642. HUKUM MENGHIAS MASJID 

PERTANYAAN: 

Nur Hupi 

Assalam... Mohon pencerahannya... Gimanakah hukum menghias masjid dengan ayat-ayat quran 
dan juga emas..? Syukron katsiron.. 
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JAWABAN : 

Mbah Jenggot 

WA'ALAIKUM SALAM, hukum menghias masjid dengan ayat-ayat quran dan juga emas menurut: 

1. Al-Hanafiyah 

Al-Hanafiyah beranggapan bahwa tidak mengapa untuk menghias masjid dengan beragam 
ukiran dan kaligrafi. Asalkan bukan pada bagian mihrabnya. Alasannya, agar orang yang 
shalat tidak terganggu konsentrasinya. Yang dimaksud ukiran di masjid adalah membuat 
hiasan dengan tatahan emas atau perak. 

Namun bila dana yang digunakan untuk hiasan itu berasal dari harta waqaf secara umum yang 
niatnya untuk masjid, menurut beliau hukumnya haram. Jadi yang boleh adalah harta dari 
seseorang yang niatnya memang untuk keperluan perhiasan itu. 

2. Al-Malikiyah 

Al-Malikiyah memakruhkan penghiasan dinding masjid, termasuk atapnya, kayunya dan 
hijabnya, bila hiasan itu terbuat dari emas atau perak dan bila sampai mengganngu 
konsentrasi para jamah yang shalat. Namun bila hiasan itu di luar apa yang disebutkan, tidak 
ada kemakruhannya. 

3. As-Syafi’iyah 

Mazhab As-Syafi’iyah sebagaimana yang disebutkan oleh Az-Zarkasyi mengemukakan bahwa 
mengukir masjid itu hukumnya makruh, terutama bila menggunakan harta waqaf yang 
diperuntukkan buat masjid secara umum. Sebab harta waqaf buat mereka tidak boleh diubah 
pemanfaatannya begitu saja. 

4. Al-Hanabilah 

Al-Hanabilah adalah satu-satunya mazhab yang tegas mengharamkan penghiasan masjid. 
Buat mereka, bila masjid sudah terlanjur dihias dengan emas dan perak, wajib untuk dicopot. 
Pendapat mereka ini dikuatkan juga dengan hadits berikut: 

Tidak akan terjadi hari kiamat kecuali orang-orang berbangga-bangga dengan masjid. Para ulama 
banyak yang memaknai sabda Rasulullah SAW tentang berbangga-bangga dengan masjid ini 
sebagai bentuk penghiasan masjid dengan ukiran/kaligrafi emas dan perak pada dindingnya. Dan 
oleh sebagian ulama dijadikan sebagai isyarat tidak bolehnya kita menghias masjid dengan hiasan 
yang mewah. 

Kawulo Bani Mukhyiddin 

Lha kalau rumah dihiasi kaligrafi juga bagaimana hukumnya ? 

Mbah Jenggot 

Boleh 

Mumu Bsa 

Mbah nambain qoul dalam madzhab syafi'i tentang emas di masjid.. 1/1/a yahrumu tahliyatul ka'bah 
wa sairul masajid bid dahabi aw bil fidhoti, 1/1/a yuhrimu kiswatuha (ka'bah) bil hariri almuzarkasy 
bid dahabi aw bil fidhoti (bajuri juz 1). Dan haram menghiasi ka'bah dan seluruh masjid dengan 
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emas atau perak, dan haram menutupi ka'bah dengan sutrah yang ditetesi dengan emas. 

0652. PENGERTIAN MASJID 

PERTANYAAN: 

Anisa Cah Pamekasan 

Apa yang dinamakan masjid secara bahasa maupun istilah.? 

JAWABAN : 

Ghufron Bkl 

Sesesuatu tempat yang di waqofkan untuk jdi masjid 

Zu El Syamsa 

Masjid berasal dari kata = sajada => sujud 

Masjidun isim makaan yang berarti = tempat orang-orang bersujud., kalau sih koreksi y 
Didin Banjarmasin: 

(^) Ja>t J>\ A^-^r 

tOb-S”jJlj tDtJLitj tA^Jrl «j ^Jl OJj y JbrU^ilj. 

y ,JLsrU«^ (^) .Aji JL*a y JS" 

l j+aJi «T Jjt (j -pj y Jj>rj U.ti Jjjjlpj y j'} t J, C-Lorj " :uu_ r id\ ti-jaJ-l 

- (^J.1 ^ J 

(jUtwaJl 

^jUil c —j : ^.^« ^/1 jbt^J.1. 

y Aji bJbT y AjjJ aJ y b£"jb jjl yeZ'}\ J,l (*l ji-\ Aai»J.I y ij (^iJl • ji j^l JijbJl 

1 :*lj-'ill) (>*aJl 

A>t«Jrl Aj t^jJl :^*Url JLssi*-J.I. 

— Ajt^Jrl A^i ^Laj ^jjl IAa^JLLI JLp. 

|JapMI £»U-I y-~ij. 

— 'i ^ oljisaJl aJ c-j^t s-lj-* ^Ul aJL» y ia-aJ-I Jjlp. 

(jMA jL| ol_jJLs<til aJ (*M >• : J- 

y J y* y j. 
iiyl\ 2U5CJI : r l>l jl^J.1. 

(105 :«jiJl) («jki _prj IjJj3 U fl jj-l OASt-J.1 jia-i kilf’rj Jji C*^j) IjCj&l OTjill -: 

^1 ^^4 clJLa :JbrL-u« Aj!>U J,l ^1 JU- jJl JLSu j-iJl i^jjJ-l (Jj J jp- 

4 _ f s<a5MI Oac^j ". 

- i*ir *£,. 

a^» :— (1 :*lj--“VI) (aJja- U^”jIj t^^Jl ^s(w»J.I J,l ^1 ji -1 ^ t^JJl Db^w>) : jjj*Jl JjjyJl <3j 

3j(Ijjb ^ ^ -*Lf- Jbtj ^1 j^"l I ytyj £yS,\ vil I y*\ y jjl l^jt I JUaj^LI (3J 4aJL^^j Li y- ^ji -1 

28) 


©2015 


v.piss-ktb.i 



| 3756 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


- 

Beberapa makna untuk Masjid secara bahasa 

1. Dahi seseorang yang dikenai bekas sujud.. 

2. Anggota Badan anggota sujud, seperti Dahi, hidung, dua tangan, dua lutut dan dua kaki 

3. Tempat yang dipakai untuk beibadah 

4. Tempat sujud. 

Secara Urf arti Masjid adalah Tempat yang dibangun untuk sholat 

Masjid Aqsho = Baitul Maqdis 

Masjid Jaami' = Masjid yang digunakan untuk sholat Jumat 

Menurut Hanafiyyah = yang ada Imam dan Muadzdzinnya 

Masjid Haram = Ka'bah, Masjid di sekitar Ka'bah, Seluruh Makkah ... 

Demikian terjemah dengan ringkasan. 

0676. Pemanfaatan Tanah Waqaf Yang Terbengkalai 

PERTANYAAN : 

Sulis Tyos 

Asslm'kum,saya mau tanya lagi pertanyaan saya yang belum terjawab, 3 hari lalu, bagaimana 
hukumnya memanfaatkan tanah waqof untuk ditanami diambil hasilnya, sebab lama tanah 
tersebutt terbengkalai, dulu bekas masjid, skrg masjidnya sudah pindah di dekat jalan.. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Siapapun tidak boleh memanfaatkan tanah wakaf dengan ditanami pepohonan 
dan sejenisnya untuk kepentingan pribadi kecuali bagi NADHIR (PETUGAS PENGELOLA 
WAKAF) diperbolehkan baginya dengan syarat "Untuk kepentingan umum" dan baginya juga 
boleh mengambilnya untuk kepentingan pribadi dengan kadar minimal nafkah dan ujrah mitsilnya 
(upah umum). Lihat l’aanah at-Thoolibiin 111/184 : 

ISI 4*» JajJJ ISU» 'i! jt I—Sj*J jl J A»rU»J.I (3 jLatiSlI ,j»J*AJl (3 (Jl_J*«Jl 4*aj L» ^ (3 J 

4**^p ISI (3 Jl fj *jP jl(l)t tc-La!I J Aj I yp- U. L~S yp Ajt JlSc— il (3 4 **^ {y* jJ^Uail Dt 

j^a j jl Olj j£. jl <U.^P jJ Ajlj (jy*l*J>l ^ y»jA 

dan l’aanah at-Thoolibiin 111/186 : 

Alt» e jp rfj Aiii! JiSlI .IP-L ( liJliJj JtAilv.'ill aJ jij ) jJaULl ( aJ dL ^L*aII ^1 aJ ) 

KETENTUAN DAN TUGAS PENGELOLA (NADHIR) 

Sebagai pihak yang diberi wewenang amanat mengelola wakaf, nadhir harus memperhatikan 
beberapa ketentuan sebagai berikut: 

1. Pengelola (nadhir) harus melakukan tugas sesuai wewenang yang diberikan. 

2. Pengelola (nadhir) harus memperlakukan wakaf dengan hati-hati dan mempertimbangkan 
kemaslahatan, karena yang ia kelola adalah kemaslahatan orang lain, sebagaimana wali anak 
yatim. 
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3. Pengelola (nadhir) harus merawat wakaf agar bisa menghasilkan pemasukan apabila 
memungkinkan dan mendistribusikan kepada yang berhak (mauquf'alaih). 

4. Pengelola (nadhir) berhak mendapatkan upah yang diambil dari penghasilan wakaf jika 
ditentukan oleh waqif (pewakaf). Jika tidak, maka tidak. 

5. Pengelola (nadhir) diperbolehkan ikut menikmati wakaf dengan cara yang baik (ma'ruf) 
sekedarnya. 

6. Status pengelola (nadhir) adalah wakil dan bisa diberhentikan sewaktu-waktu oleh waqif 
(pewakaf) walaupun tanpa alasan. 

7. Pengelola (nadhir) diperbolehkan mewakilkan pengelolaan kepada orang lain. 

0706. HUKUM MEMBAWA MASUK SANDAL KE DALAM 
MASJID 

PERTANYAAN : 

Wong’s Njowo 

Membawa / memasukkan sandal / sepatu yang najis (dg sengaja) ke masjid... hukumnya 
bagaimana para 'alim wa 'alimah ? 

JAWABAN : 

Semprul Bolong 

U <d*j (_£ lilii Jf- j pju . C.*» Ujlibtj , ^ !L*UcJl (*yij 

Dan haram memasukkan dan membiarkan benda najis di dalam masjid dan termasuk kategori 
memasukkan najis yaitu membiarkan bangkai kutu did Im saku / pakean. Ya, dimaafkan dari hal 
itu, semisal memasukan sandalnya karena darurat.... [ Hasyiyah Oulyubiy ]. 

0773. Hukum Merokok & Makan Di Dalam Masjid 

PERTANYAAN: 

Irawan Al Anshory 

Assalamualaikum., mau tanya klau makan atau merokok di dalam masjid haram gak..?! 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Hukum merokok, makan dan minum di tempat-tempat tersebut adalah sebagai 
berikut: 

1. Kalau terjadi idza' (menyakiti atau mengganggu orang lain) hukumnya makruh menurut 
sebagaian pendapat. Dan menurut pendapat yang lain hukumnya haram. 

2. Apabila terjadi taqdzir (mengotori masjid) atau bertujuan menghina (Ihanah) kemulyaan 
masjid maka hukumnya haram. 

3. Hukum-nya dapat berubah menjadi sunnah apabila keberadaan-Nya dapat menimbulkan 
semangat untuk taklim (mengajar) atau imaroh masjid (meramaikan masjid) dengan tetap 
menghindri taqdzir dan ihanah. 

Catatan : Dalam masalah merokok dalam tempat tempat-tempat tersebut ada beberapa ulama' 
yang langsung mengharamkan-Nya secara mutlaq di antaranya : 

* Syaikh Ismail Utsman Zain Al-Yamani Al-Makki 
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Beliau berkata: "Merokok di samping majlis al-Qur'an, majlis ilmu hadits, majlis ilmu-ilmu syar'l 
atau tempat-tempat yang harus di jaga adab dan ketenangan-Nya hukumnya haram karena 
termasuk su'ul adab {tidak sopan} dan meremehkan majlis-majlis yang harus di mulyakan dan 
terlebih-lebih bila dilakukan di masjid yang merupakan rumah Alloh SWT, dan termasuk bagian 
syi'ar-syi'ar Allah SWT. Barang siapa yang mengagungkan syi'ar-syi'ar Alloh, maka 
sesungguhnya itu timbul dari ketaqwaan hati". 

* Syaikh As-Sabrowi As-Syafi'i 

Beliau Berkata: "Guruku berkata masalah yang saya pasrahkan terhadap Alloh SWT. Adalah 
keharaman merokok di majlis al-Qur'an dan tidak ada jalan bagi pendapat Makruh. Ketika 
berbincang-bincang urusan dunia di samping majlis al-Qur'an itu di larang, maka merokok 
dalam majlis itu lebih utama untuk di larang karena adanya bau yang ngga' enak, walaupun 
pelakunya tidak merasakannya karena senang atau sudah terbiasa, seperti halnya orang yang 
bekerja di tempat-tempat kotoran maka mereka tak akan terganggu. Ketika orang-orang 
berakal mengetahui bahwa termasuk adab atau sopan santun menghadap raja di dunia dan 
mentri-mentrinya adalah tidak merokok, maka apakah mereka tidak mengetahui bahwa 
merokok ketika menghadap Alloh dengan membaca al-Qur'an termasuk sesuatu yang 
merusak sopan santun ? Banyak sekali sesuatu ketika tidak menghadap raja, itu tidak dilarang 
tetapi ketika menghadapnya itu di larang. Atas dasar ini merokok itu makruh di luar majis Al- 
qur'an, tapi ketika di majlis Al-Qur'an karena termasuk merusak sopan santun di hadapan 
kalam Alloh maka hukumnya haram. Ketahuilah banya sekalai perbuatan di luar sholat itu di 
perbolehkan tapi ketika di tengah-tengah sholat maka hukumnya haram. Walaupun tidak 
membatalkannya, keharaman ini karena tidak adanya kesopanan di hadapan Alloh SWT" 

* Al-lmam Al-Hifny 

Beliau menukil adari beberapa gurunya, beliau berkata: "Merokok di majlis Al-Qur'an 
menghawatirkan penyebab SU'UL KHOTIMAH, semoga Alloh melindungi kita semua". Oleh 
karena itu atas segala keadaaan berhati-hatilah, karena berhati-hati {ikhtiath} adalah perbuatan 
orang-orang yang takut kepada Alloh SWT. 

Referensi: 

Al-Ghuror Al-Bahiyah Syarh Al-Bahjah, 1/409., Ourrotul Ain Bi Fatawa Ismail Zain 199-200/193- 
194., Al-Mahally: 1/227., Al-Anwar: 1/83., Tukhfah Ma'a Syarwani: 1/23., Asnal Matholib 
lii/100., Yas'alinaka Fi-Ad-Din Wa Al-Hayat,2/227., Talk Khisul Murod: 96., Syarh Mandhumah 
Arsyadul Ikhwan: 258-259., Al-Wajiz: 1:59.ls'adur Rofiq : 1:59., Bughyah Mustarsidin : 65 dan 
At-Turmusi: 3/34-36. 

[ http://mutakhorij-assunniyyah.blogspot.com/2011/02/merokok-makan-dan-minum-di-dalam- 

masjid.html ]. 

0900. WAKAF : Khotib Jum'at Dibayar Pakai Uang Masjid 

PERTANYAAN : 

Hasan Haz 

Assalamu'alaikum. Sekarang ini khotib2 Jum'at di perkotanaan selalu di berikan amplop layaknya 

seorang penceramah, sedangkan isi amplop tersebut di ambilkan dari uang masjid. Hukum 

memberi dan menerima amplop tersebut bagaimana ya. 

JAWABAN : 
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Mbah Jenggot 

Wassalamu'alaikum. Jika uang masjid tersebut didapat dengan akad UNTUK KEMASLAHATAN 
MASJID maka boleh untuk membayar semacam muadzin/imam sholat dll. Jika uang masjid yang 
diwakafkan secara mutlaq atau wakaf untuk pembangunan masjid maka tidak boleh untuk 
membayar muadzin / khotib. Lihat ketrangannya di bugyah : 

1 _ ) Ayvaj*Ijlj fbJl (J AjjL^p \a\\sA liij i— >j jil •—Ij^gjtkl (3 t-.«) a'i-\ JlS :aJL~« 

j*-S ayrf tSjUlj j^aj jl DI jiail j> <_aIJI ^JLb t<_Ayll US JJLJ j^- 1 -J.lj ^-jl^llj ‘U$ J»UalU c£jl y *Jlj 

V ^ <ujj ^ ^Uai (JkijJl DI5* Dy» t^Lll <>jL**Jl Jaji 4 DSl tj^j fMj OSj* V 

t Uiajt ( j l) a U i—A3_jil « 0 *j Uj DSj^JJ Ajt ajL^JI (_£ X»ipIj —»1 I 4 JP i_i»j jJ Jj tA-iij j 

jjajJlj DSjib 

1002. PENGALOKASIAN SISA BANGUNAN MASJID 
SETELAH RENOVASI 

PERTANYAAN: 

Al Hany 

Assalamu 'alaikum, Sisa-sisa bangunan masjid yang telah dibongkar yang mau direnofasi 
sebaiknya dikemanakan ? makasih.. 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot 

Wa'alaikum salam. Silahkan diberikan pada masjid lain 

181 j> 3 f.y>r (juiUail <lilpl 

fif- U yliLjlj jam Vj ( A^isr jS- Aj jam Vj aJ j» ) A~Usr jSm ISI VI lJ ~£j>i\S' J. - IJ J»L)jS” A~Usr jji- Aj j^*jVj 

JLsd^-J.15” ^^Jrl jjP yJlj lab^Jl yliiiJ V DIjJ* aJjSj JL*i»»J.I jjjJ J-tf y) J J»b aJjSj JL*i»»J.I L yi»r 

_»1 ( _ r J rl jvP Aj jaju Ajli ( jJbu ISI VI aJjS ) 


“Dan tidaklah diperbolehkan menggunakan bahan-bahan yang tersisa dari pembangunan/ 
perbaikan masjid untuk dipakai (dalam pembangunan) selain masjid, seperti pesantren, sumur dll, 
begitu pula sebaliknya ( sisa pembangunan pesantren dipakai untuk masjid). Kecuali ada faktor 
udzur, maka diperbolehkan penggunaan sisa bangunan di atas untuk digunakan pada selain 
jenis”. 

259 j» ibj jjl j jljil ju*ki\ ajIp 

DI jAJti Ij AsrU-J.1 <_jI yi- i_iiljJl aIs jit L» I 4 JI liiL^ar yA l_S y0 j^JU ISI iL*J>l J»bjJlj jIjVIj -AarLiJ.1 l—SlSjl (Ak~.) 

al£J>- jliJl ^S’LJ.Ij t .\jiiJl J,l (^jiLllj La^?-I a^-jI a^~>“ aS j» £j DJJlS j>\ j^U-l 

Jai4 fU*VI aJU £jl^Jl ^U<ail J,l i~bj+aj Uiajl JaLiJ-l iDJliil j^VI ^1Aji Uajl <^ijjU.I aJUj ^^liliJ-l 

J,jl jillj . .^1 ^sst»J.I J,l Assi^J.1 Lgii» J,l i—S yOJ Aji b £jj j^IjA-Ij jIj^VI (J aJp jSrj J<»I*il j» j aijf- i 

JbrUJ.1 ^ J, yll J j aJpj 

“(Masalah) Benda-benda wakaf milik masjid, sumur dan pesantren apabila ada kendala dalam 
mengalokasikan aset-asetnya sesuai dengan apa yang disyaratkan oleh pihak yang memberi 
wakaf, -karena masjid telah rata dengan tanah atau karena perkampungannya telah tak 
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berpenghuni-, maka hakim (pihak yang berwenang) harus turun tangan menangani hal diatas. Dan 
dalam pengalokasiannya ada 5 cara. 

(1) . Pendapat Ruyani, Mawardi dan Bulqini: Aset-aset itu diberikan pada fakir-miskin. 

(2) . Dalam pandangan Huffadzi dan Mawardi : Permasalahan diatas sama dengan wakaf 
Munqoti’ Akhir. 

(3) . Menurut Huffadzi pula : Digunakan untuk kemaslahatan 

(4) . Imam Haramain dan Ibn Ujail berpendapat : Disimpan dulu, untuk membangun kembali 
masjid yang telah hancur. Dan wajh yang ke 

(5) . adalah pendapat yang mu’tamad, yang dipaparkan (oleh Yusuf Ardabili) dalam kitab Al 
Anwar-nya dan Al Jawahir dan Syaikh Zakariya Al Anshori bahwa aset-aset itu digunakan 
untuk pembangunan yang sama, dari satu masjid ke masjid lainnya...dan yang utama adalah 
untuk masjid yang terdekat. Kesinilah pendapat Al Mutawalli diarahkan”. 

282 a /s 6 jijj-sJi jla u 

Uii ( (jl Ul |*Jj ) jL~SviUl 'Js’ CJ ji> f jf ( ( O j—SCil ISI C-lb lij woJl £*< jt y* ) 

OjjlljlS' OjCs l^jfj i ^ ^ jy-j 

Igjli ^1 aS~^L ow«Jl jiiLJl U&l l)L aS^ 5^**Jl i^Sllptllj ... JlS l)I gUl-^ ^J 

W» • 

“Menurut pendapat ‘Ashoh’ adalah diperbolehkannya menjual karpet-karpet milik masjid jika 
bendanya telah rusak, robek atau hampir robek dan tidak layak kecuali untuk dibakar. Agar tidak 
sia-sia begitu saja, maka mendapatkan sedikit pemasukan (dari penjualan diatas) yang 
dimasukkan (ke dalam kas) wakaf, tentu lebih baik. Dan hal ini dikecualikan dari (larangan) 
penjualan benda wakaf, karena dihukumi seolah tidak ada, dan keuntunagannya dialokasikan 
untuk kepentingan masjid.... Dan khilaf Ulama terjadi pada benda-benda yang diwakafkan, 
meskipun telah dibeli oleh pihak yang menanganinya (Nadzir) lalu mewakafkannya. Berbeda 
halnya dengan infentarisir milik masjid yang diperoleh dengan cara membeli, maka sudah pasti 
boleh dijual kembali”. 

Sumber : http://solusinahdliyin.net/daerah/lbm-surabava/204-memanfaatkan-bonqkaran- 

masiid.html 

1028. Menjual Masjid 

DESKRIPSI MASALAH 

Di desa kami ada kejadian yang agak nyeleneh, yaitu sebuah masjid yang terdapat di dekat 
sungai dan tanah sekitarnya sudah dijual untuk pembangunan waduk, apabila masjid itu tidak 
dijual maka akan terendam air, maka dengan kesepakatan masyarakat desa, masjid tersebut jadi 
dijual dan hasil dari perjualannya dibelikan tanah untuk dibuat masjid baru, sekarang bangunan itu 
sudah tampak dari kejauhan. 

PERTANYAAN: 

1. Benarkah tindakan warga setempat tersebut? 

2. Dan apakah tanah yang dibeli itu dihukumi masjid juga ? 

3. Kalau tidak boleh, apa yang harus dilakukan masyarakat setempat dalam kondisi 
seperti di atas ? [ EM2A AL KHOZINY ]. 

JAWABAN : 

a. Khilaf : Menurut Madzhab Syafi’I tidak dapat dibenarkan, dan menurut madzhab maliki dan 
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hanbali dapat dibenarkan. 

REFERENCE: 

Al Iddah Syarhu Al Umdah Hal: 239 
Al Fiqhu Al Islamy Juz VIII Hal: 

Al Inshof Juz VII Hal: 109-110 

Mathalibu Ulin Nuha fi Syarhi Ghayatil Muntahi Juz 4 Hal: 368 

J,l ^1 y>~f- 01 igjj U. ( AaMa ^yj Aj ijySjj ^L-i Ji sjCj 01 VI ( Ah^j jy£ Vj ) 

(3 Jlji Ajli (3 JlLl Q.«> Jjtsrlj (^OJl 1 oT iiJlLl C';; v_<3) 4il <0tJb LL Aju* 

y i_i*_Jl Jii jl y? Jji 4jl£» ^ <dii; s y$ 4jt Aij> AanJ-\ Aurjj Ai^s*- yjaj jl j Ajb>«-^aJl y SySS 1JL* Ol£"j " 

£*Jt y<A 1*1* j y-\ Ol£i. aJIJjIj Aj\£a 

( 239 y «JU*Jl £«0*Jl ) 

Aif- <&1 y 9 j ( 4j OlSC (J,l ,Ja)j <0l^« (3 4 j jl lil JLs>«-«ilj ) : ik*~A 

( c/ 5 8 £ ***") 

^»-1 1» y*~S\ j^l J1 Si ^J^ll OjS* 01 j*-**0*P liVL»“ <—» y~ 01 j U*0 *p t—i^i^i.1 Jl*4***l j^s^Vj 

J»jjLJt J ,1 |*5”l>- ■*■*■! 

( 272 y ^jJi Ajli ) 

L» <u*£j jiAlj • jj*U ^ls<aj jl lil (j-*J-l y ji) 1 0JLii5'’j <di* <3 <ui ^l~i <uiL» 01 VI ajuj jy^ij ) *iy 

y*j £y> jyy y -T s*^~a J,t l$i!T JJLJ o^rUJ.! ^L> V : 4icj <u*i> y £ a* gJcij jl lil .As(«-~il tlUl-AS”j «^LfsJJ ^-L^j 
OlJi 4i)l a^j ^jjJJl y> j y* j Jl* 0)T <J,t ( Ajj\j»s- (3 Igi 

(110 — 109 y 7 ^ i—il^aS^l ) 

2 ■>* 1 ./s l aia yS-. aJIjuI jl?s* lili 4 )) S\1a ya Lclj (j\*jL**J,l <31^4 Oy^l l^JL* Jl3 d y~^ L*lj ^jJlll yu JU^ 

lili» Oj(i*J.l J*£ 01 <u**L« j^U» ^Js-jy- lil» OUjIjj <3 j Jli 01 J,t -JjJU y>yi oL J,jt uv<a ,Js- i_i y jili 

oSl'i»»«-*J>l Jtijt y J,jl aJI^jIj Jlsh~. J.1 y J,jt Jiiiil ou_^Jl £j Oli iSy ~I dj^l ajJS* JJa*sJ jl Olj aia ^Ly»t aJjj i^biyj 

4JLkXJ wLv^Ajj LttaJ» AJL»P ^ Jl£- «A^bwiAl 

( 368 4 ^ ( _ s 4^li 5 j> ^3 ^i Jji tJUa*) 

b. Dihukumi masjid, Karena tanah pengganti yang dibelinya itu langsung menjadi masjid. 
REFERENCE: 

Al Inshof Juz VII Hal: 109-110 
Al Fiqhu al Islamy Juz VIII Hal: 224 

JjS/l j*^’" J ^ij i3lill Assi*~oJJ jV^i-li \Saw^~A J**I lil^4 Aj (J jiilj -Xss«—j.1 lil 

( 110 — 109 y 1 £ <-*U2jV' ) 

jS ot 4^*uUJ jl ajS .1 jl djOtl jl ' ajI^ jl 01 Jj ^/1 \ ^1 y^ i»V4 4^Ai^-l JUp JlJLz^Vl Jl^ 4 i%«^l C»Vl^“ 

lil ^ j»“l 4»jl 4 {SjSSjy ^ Jl-*-"—’ V' jl^ 1* lO»jl *—* y A4 Jl^4^ - *^fl azSHj ^3 ui*l _Jl 

L*J-»V^ t) JjSllT ^JliJl ^jSlt o> J*i lili 

( 224 y 8 £ ^VL.^1 4iiJl ) 

c. Karena yang memperbolehkan itu madzhab hanafi dan hanbali maka nadhir harus mengetahui 
tentang masalah ini dalam madzhab hanafi dan hanbali 
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REFERENCE: 

l’Anatut Thalibin Juz I Hal 17 

^<3 ^*SLsJlj SjLg ]o (3 iSJb jJS otS” (3 j ^iUl i»_~».iilj iJ*i<UaJlj J-*jUI jj£^j (jJ <J^* 

^y 9 *! *X*S’ aJ^Up DtT Jw*aJI Jbu I 4 .U& a1jl«w* (3 btj a4>-lj ^3 _Ji 

J,L*J A^l *Li (31 fL viaJI v_->b (3 *A^Lalll ^Ip Ja^o LgjLbaJ a^jJLi^I oJLJLaj a1® Oj^P 

( 17 jy» 1 £ (juJUaJt fclpl ) 

1108. MEMBANGUN PEMANCAR PADA MENARA MASJID 

PERTANYAAN : 

Ayda Az-zahra 

Assalamu'alaykum.... Pertanyaan titipan. Urgent.Sebuah stasiun TV mau membangun menara 
masjid. Dengan syarat dia (stasiun TV tersebut) di ijinkan memasang pemancar di menara 
tersebut. Bagaimana hukumnya ? Syukron. 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

Tafsil dalam masalah pemasangan antena tower tersebut adalah: Ketika tanah tersebut berstatus 
masjid atau dihukumi masjid, seperti serambi, atau di luar masjid namun pintunya bersambung 
dengan masjid maka hukumnya haram secara mutlak. Sedangkan apabila tanah tersebut di luar 
(tidak berstatus) masjid maka hukumnya boleh apabila tidak ada dugaan untuk digunakan 
maksiat.Hukum tidak diperbolehkannya pemasangan antena tower pada menara masjid yang 
berada pada tanah wakaf masjid karena: 

1. Manfaat barang wakaf bukan milik perorangan, sehingga siapa pun tidak bisa menyewakan / 
mu’awadlah pada yang lain. 

2. Merusak kehormatan masjid, sebab antena / tower sebagai alat yang dapat digunakan apa 
saja, baik ibadah atau maksiat. 

(Keputusan ini masih mengacu pada keputusan Bahtsul Masail Syuriyah PWNU Jatim di PP. Al- 
Usymuni Tarate Sumenep) 

Dasar Pengambilan Hukum: 

252 (_/» 5 ^ jJisaJi jfvT jjtjJi js*J\ 

(J^bU i3ilj «jb Jai j OrfJl jf aJjpj Jj jkJl ^J\ <uU jii-j «y jf <—>bjii- a! j» 

e f -liit -ijJ?> (jA’jbl hfCJ C~j <_jbj~Jlj Aj UiUi. X*Jl aliJ aJJ |*J Ajli (AiP Ajyo a!S 

of Aj jS~ J ojit of aJL y«b-j » t .i—«Jil y* a-S J( j yjaJl OlSsiit <_jbj-JI ^ij jjUiJl ^ tjST” 

li 'jiy» jl i_jb jmJI (3b" bl L* . iIb-o j *XptU*^J l 3 b ) aJ ji.j.l ajp ju*JI ^JaJLui o^Ipj aIU. u^^j 

jJ&Ua Ijjb Cmj c^b gUlJj JL>~U A*i (iJLL* U SI jy?xJ Ajb gUl - ^ ^ J 

^ j-isj li Ajy» ( _ s iSLj lij ^ jJ Ajf al!jSo Ujj ^ 1 ^ 4 !! AjL*^ obtjj iiliAj 

^ Jli :oii ilis J a^ jf («uyu bj aS j» of itjf j*J l4sd—w« :c—1® oy» Uai.it ^ Ajli I^Sd—w» Aj jS” 

aS"U UliS 4 *j abr jvj (j-bit Aio ebj ,jo- 3b" Dtj bJliS a!» eJj ^ a®^ lOa »—a bt SJU-jbJl 
JLss^Jl jlJbr ^Js- bjj l y*j a jJu (JUsS _jJl ^ UL» d\S~ b^» » I . (jjLwaj U Aj^i bJUS Jli (St c5^-*br ^J 
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lij JLss«—Jl ^ liJi d( jjzttJ Uj jljjl e^srlll JLpf jyn J Uj <bJLA t^>rj 

507 6 ^ ^ 

Dt («Ulill) apUs ajM l^..> DliVI il «Li». 0Di (L»Ia»-I) Jl 'hu jt SjLuJJ ^j^jJ. 1 <3 ^L»bJ.I Jlij 

a^ipI _jJj Jb^Jl *bs^J,l 6 ^~j D*i/ (3 o^jIS"" L^-j ^^3-li Jb^J.1 a*>-j J Ufct *^|l d^^Jl ^ D 

DSjJ Di Ali Jbsi^J.1 J,l <_jl) lij Jbd»J.I f-Uo AJUai» lil V} A^»-j (3 C—J J Jbfc—il ^jIp- D0f (Aillill) Ail^Spl ^9 l$J 

Aijj^ ts L»U*il \X* (JjL-JI i— i!>UM L^a » aj aL^i» j£- -bd—J.1 ^jls- Dot (<ujI jJlj) aiL?- »b»«—J.L; Als<ai» liM l$J 

OjLill (3 U2r^^ t* jA^lll aJj o \jPjS* ^ 1<AA ^1 Ow OjLjPj Jll ^3 aJj 

|JLpf A&lj A3*>\>- JjLj 0)Jb UJLPjj L>^3 AIP oli* J3 l*S^ Jbs«-w*i\j J^alil 

224 5 ^ A-JjAa^jSjsJI AP^w«*^ ll 

^iil A£>-L* t>b(t*~Jl A«a-j l*f .Aji «!>ts<aU lA>t* fbj DIS" L» ti_il^IpMI A-i ^*<aj (^jjl .A»t«*Jl> jlj^Jl d( ^Js- »L^.i.aJl ji;i 

^ ^js>«-^aJl ^i ALLbJlj A^JlJlj A^ibJl ,j-* |»^i) (^JJli tl$Jp I j?xs-%a cJIS”j tAi «-*yi .Aat-vJl ^ <_j^Ij o*bj 

iL_p*ljl a^>- jJl dL ^^jljjlt jjf y* Lgjf jtJiJUc- JjLJL«j tJbd»~»Jl ^ oI~J Lgjf u«j»JLJl 

. *j L*lj «Ail^ipl 1 g - * ■ a^"c.t Jj t a^>-j d)^ obLtJl c— aij .Jbc^^oJl L’ L^-JLpj 

LjjL; jf As»«—~«Jl ^i 0y» SjUJl L«f .litAs- A-i jjuj Mj zy>*9 (_i^«-»ll :3-»l*x5 Jli Xai 

iLlbJlj ^-(tiLiJlj A^ibJl -Up ^Sd*~Jl ^ aJ . 

202 14 ^ ^LgJ.i ^ ji> (3 ^u?Ji Aji^ 

LjIp OlStll lilj Lgl. LjJ JLstt^w» iJbsJ Ajjli» C-w JiiJ Jb»i*-w« <_J^ ot^" aJ ( yj jj Dlj ^^lya^pUJ Jbd^wJl ^J\ Sjlljl AiUblj 

^jit J ^ Ui <_JliJl ^Js- j9r J *J^-b jl»~jl ~6jy& DI ^j^a^Jl Jjij jjklii jJk L«3” J AjljJl aJ 

jc 

110^ 10 c E UbJl A.U 

AjcjjJj «L>tsrj LJ' Jb(i*j.l ^Lj c~£" jjP O^rDlj Dli^l jDti jJj jjws j^OJ !A» A(3 jt aJ USL) j^Jl Jbsi^J.1 SjLb L«t 
aia-tj t^jLtiJl ^1 (3 U-A^lJ*l D15” Dlj t I g a * l—il^ap*i|l ^jLaJl j^l oJL* AJ A^w* 3jLw 9-S^ »A^«-aJal (3 

^jUJl (^1 ^Lbr aii^l ^J Alt AJb ^tiaS^jjJl 

Sumber: http://solusinahdlivin.net/satta/395-towerbts-.html 

1109. MENABUH REBANA DI MASJID 

PERTANYAAN : 

> Ahmed Fendy 

Gimana pandangan ust/ustdzh tentang nabuh hadrah di dalam masjid ????????? 

JAWABAN : 

> Mbah Jenggot II 

Memukul rebana (terbangan) di dalam masjid pada acara-acara tertentu seperti akad nikah, 
pembacaan maulid, dan lain-lain terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama’. Sebagian 
ulama’ menyatakan haram karena menganggap masjid bukanlah tempat keramaian dengan 
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memukul rebana, melainkan tempat khusus ibadah. Adapun hadits Nabi SAW: 

J (_*3*jJlj A«Jp j*Jp\j *X?rU<*waJl ^3 d'^1*3Ij T~ l^-Jl l.la I^Hpf J' 

Dari aisyah R.A sesungguhnya rosulullah SAW bersabda : tampakkanlah pernikahan ini dan 
laksanakan di masjid-masjid serta pukullah terbang ” HR tumudzi, ibn majah. Maka menurut 
mereka yang mengharamkannya, maksud hadits itu adalah menampakkan akad nikah di dalam 
masjid dan memukul rebana di luar masjid. [1] 

Namun menurut pendapat tidak sedikit dari para ulama’ seperti Izzuddin bin Abdussalam dan Ibn 
Daqiq al-‘ied, dua ulama’ yang terkenal dengan kealimannya dan kewara’annya menyatakan 
memukul rebana di dalam masjid diperbolehkan. [2] 

Hanya saja harus tetap memperhatikan kehormatan masjid sebagai tempat ibadah dengan 
menjaga adab di dalam masjid seperti menjaga dari bergurau yang bisa mengganggu orang yang 
beribadah di masjid atau mengotori masjid dari makanan walaupun pada dasarnya makan dalam 
masjid diperbolehkan. Adapun jika bisa mengganggu orang yang sedang ibadah di masjid atau 
mengotori masjid, maka diharamkan. [3] 

[2] (296 y /10 

dliS O f |*-a.sU1p1j (J *iSjJlj t_JaiJlj 01 jljaJl y» A3Alglr «lL>Ui> L» *jjyp l »s- Jm aUI ( J) 

J J dUi yA uiLJl yf Jij jij ^srL~Jl ^ UL- U tlUS J J?*j J4» Jij Oijj Jrj JP <^jlJl yf- JL&jj b y 
U«a! ( <_jL>rfi ) ? UiLi U L» a jjLj j OJLii UJ I y^sj\ Ajlwt»»* aJJI J aj <_j Ji\ JIaipI y* jiSsj J jaj 'ajJ jf ay^p OJliS 
L$JLp Jl Uj liJLii f Ufl| «JpI y ^ f UUl JLp yi A*jfjl £^5>f Ji aJ yu ijtjLu Ajb>«^~j aJJI 

J J L»fj A-i ^»Jj»Jl aj ^JiUl»! «Uial lli"" J L* i yp- Ul)a< L«f Jjiii 

|*J b»yti\ oy» aj*f-J Ajlllp-j ^llsfljl ^1 Aj »yi l^pLj^rl L«fj . Ai »y yj JtS^fjlS” aJJI (j£jy$\ Jjf- 

,jjl Jili Ju>rjli aJl) J-jLjalll L»fj JL» 01 J,t AjL-SJI) £-J^Jl JJ» Jj l-*jjl ^1 j~o j*Jj ^l*£>rUl y» ofd 

jJLp LS i>*i U dlUj V ydll AJ j Jaj aJj ^jJUJ aUI A^o- j ^l^lit Aj (*_)*■ j ft >>- Ajf yf JC1 aJJI *ap- j (*lLjl J-P 

Ujj Jj j-?- aip 01^" 01 U jii jJj ilJi aj ^jaj of jjj»«j Ui Jail (*J*i f'>*■ 

iili Jiaj of (^i~J Uj JS” -Up j*ljj>- Oii_ jLa-JL Upj J?r <^j0' Aj^-Jj aIII) iU*Jlj oillJ UJbr 1 Ji«j OiJi Oj^j 
U i JbrL~«Jl ^3 liJLii J*3 L«fj. Ojid-Jl) ^CJUJl A ~5*J of ijU^J^Jl olarjJ i>* 1—“Ij’-J «U * y J^i U<2jf 

Jij Aj jvjli jf jjaj. ^ ll *yj ^ ayip- jf OjsJLjl Jo jL 01 Ul iUi ^lij OAJS Ji^J ^ jj L^ltl 

Alit ^Pj 5-io‘U jP AptL* j>\ Olii Jf- ^1' J* y>J ^ yaij 

{ t—3fcUlj a^Ip l^j ^ a 7 - l^jJl l^a 1 yif-f J Jl5 j aOp aJJI 1 ^^1^* 

^^P OjJ y*J ^3 APjj ^jf ^ Jl5 JlA3 oJlJI P OliS JjU 3^ A^-l**o ^_JjA3 OJUl Jprtj JLsr-l^^Jl ^3 lw3Jl!l i_J 

(^Olji--Jl ^All ^P ^^yJ »! aIajJ Lalp ^jJ^P“LwaJl lJU*^ Uj ,J JU*Jl ^ll^*Jl y ^ji^ll jf ^a^-Jl P 

^Jj-iaj jl y yuu } |»L» j aJp Alit Jp Ajf ^jlkJl ^ J'* UJ Jj»Jt JJi L.fj Ij^*^ IpjJ Aj iiliS'j Alit A«j>-j 

Jj <^J^jdl { cdy cdr jJl l^i ^3 J.J aOp aIII JUs Op ^ U jUaj ^ UJj J^aj' (-«aJij 
of L*JLwj ^Jlju aUI llij 01 CJj^J ^jl aUI J y* J Ij oJ1a 3 frii ^Jjlpr A^*jf Ajljjp yZjLi y» } j*JLj J aJp aJJI ^lf 

iijii i_3jfi ojii 01 Ij JUi t_3jJlj oIjJj jjj <_j j->f } . 

(316 Jjj» / 3 £) — ^JUaJt iflpt 
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ejlflJil (J A*JLj» Jbrl~il (J e_jLt»rlj 6jS- ,jyj A~j 15 yj ,jjj~Jl jl$Jil IJU I jilpf aJ j» :a>- y> (3 Jl»j 

D^») .jjy <ioU- a> <->jtai L» i£jk>j 4|*-Ailb aJp aJj»j .J-jaiJlj jjU JjU |Japt A>y» 48jlgi£lj 

j/l) y» Ul aJ jj»Vlj 4AarjbP Jj 4A-» Vj-aSJ AjT jljil (oi5) ? Aj y»t J/L&i 4_J jj> jP DUfiJ Oa»—il (cJS 

JLajlII. 

[1] 1/129/ £iii Sjup 

f.yr^\ JjX5> ^1 y- liJliij 4A)1 $£aIj .Aa(i~J.I A* i_»bb ! »i~ > ^l jj» A^» iL L f.y>%^\ dj dA> ^1 y- .As(«~J.I <3 JJaJl 4_J jjA» I aJL~»4 

aJJI JasV—J ^.A»i~J.I (J jb»jilj J,.jal) Jj*jC~J.I DI liJLi Vj .Aa(«~>il ^;la«T jj» Aj AUl jA U> AiJb>*ilj <\£.j£- J-il A^» jb»jilj 
I.U Ijilpf ^ ^ lp jiy jill 4~J.i^" UI J Jl» Di (Jl *A^«~vll UAjlii^b y~*J .ill aU» DSl 4 Aj AajaJI (J jb"j ASJL»J 

JUl~l U j 4^l^jJb bVlpl AarjU- iw»Jl!lj .Ajss~J.I (3 JbLsJl Jjt?t- I AJL» iljll». . . | (w».iJb aJLp I^Jjjjalj Jl?r-l~j«Jl ^» dji*»lj ^ l^Jl 

VU.S SibiJl ^JUaj Vj t JV'^iv'^l (J Jalpj J^asU. ,1^ jAj ^ j*aJlj .aLpVll IjlicA .ia(«~J.I (J aL*» jLas Aji jj» aJI 

^jDUl! j*-ply»j Jjbt» jbti j^i . .^5j DI IJU Jj ap j-iJl ^l^a-Vll. 

[3] 120-1/119/ ^A\j ^ii! «jup 

^LajI DlhAjLjl ^y 9 *'. (3 »A5j i aJLsS- j^P (3 DlJi jjjtJ 3btD»*yi DI t jjL-v. ^I jjAaJI 3^-Aj.... I aJL^m> 

DJUij t^sd—J.1 ji-djij dst^~ J.I DbwsaJt J j^-dj i b» jAj ij jJJ-lj «Mt^ss«—J.I (J !At» Di Ja .Jl |v^s- 

Jj»i ^jjl Dli tb»^ «jj-a» .iasi~.il ^1 j>-\ ^ds- jj»j ^>>»ib Ul^al DI VI ajIS (3 aj ji Dl^" Dlj DJUDj iid+az. Ilj ja^Jl djd*i> ^1 y- 

^jbjJl ^jl (JlS L*£~ 4^j DbwjaJl i Aj fljj^lj fijJ^JSJ ^^1 ^^*~ll (3 ^tD'* ^J 

aU~Jl Jatjbs-I ^5j U5" aJL-jiil Dilj ^ ^JT lilj i eJL~uL« bS oJjiil lil bfiA £d£. V A;5^1~J.I jj^I } A^aaU^ b* ^jIJLijall 

jl {eO~oiil JJ» ,JLi <1~£ 1-*jkil (jAaC'J ***^ iJ>jUail y»Jj brlj j^^Ip Jb <—»1 _j]aJl» « i_*l_j]aJl <3 Jb>rjJb 

A A^. 

u* ^ o* ^ °^- h ^.d ^ 1 tj ?j t* a *‘~ il ^ r^ 1 ^ ' i! J 

J AiJUja^ jo 1 ^jLp Jj»iiu» bajiS”l aSo:. Jjiij j^Jl JLJljil DI } 4~jdJ-\ yx>- jjI c5ji** 4^*1 y- A^i j*^"l jbja. .i^jJJIj 
IstA V (_r*i l-f-ja-’Hj tiwJU-SlI JU-ji) al~Jl AjJj VI bfiA J^O (l JJj- 5, cP' (,s^' «Vbjaj 

^Uail A..l a r ^^j*j» ^jLaII tjd DI I aj^£~J.I djjjAl aA pLaLI ^yC JjS/l | »..w.a I | DI Dl~* Vj I 4^^ .J^b ^Jji® Aj^Jt 

^ JA» ( _ s AiS’l ^jbiJl DI c5y VI t a^-i ^jU»j V aJ jJ-li 4 u a»Lp' _^i. .Diii jj» J*aj Uj (»1^1 jj» j*-^ 

J>l Jjij .! ” IJp' lilj 4j**0ai~l b» AiA Iyti yl ^3 y\ lil ” Jl» jjiJl ^1 jjl jj. ^j»j t j~~7 

{ jtfj\ { 5j»UJIj AjasUI-I jl5”iSll <3 aijl_jJl i^jjib»-Slb Jjil~lj tA~i~ j-iJl jj» J,Ul-l j*~~iJl <3 /»> 

AwsAaLI (3 I~j~«iil DSl b>! jjAi>«il D15 - . ,^asi~J.I Aj» y- iv^S^b^jlj Dbw»aJl jy^~ l~~~» b^ (J * J 1 * J (3^* 

/ DI» 4J^ill Aj JjJj t^jjl (^Jl jl «JJ-AA»- V^J • • 8 JJaAA^ JJJJ DlT Dlj 4Al)ljl Allljl ej^3 aJ jj» Jp A~»iJ .AjjA1*j» 

^gjjaJl J,j 4 Lfeif- AjU-^I j»ap Jp J^rjlb JJJ 4 A*arlj Ul ^» A^J jJl <3 a jjJaj <3 U5" jjjjaJ- 1 aJp f y- .. a jl^jl jOi 
ajiS”j AjUJ yljJ Jasi~wJJ ^jiSlb i_ijp jjf (^p-^il DJUi DI j*Jp jl 4 e yrjl ^ J a!*» ^Jp ^Llal DI Aso~J.I Aj»j 3- D.1^11 Aji~Jlj 
|» ^ .l p j*Jp 4_jJUa jl j^"li jl J^aj» iJliAj i^ilDJ ^JC^J D b w J ll \£.jj 4 j ^ a« il DUjja’ e^ji A>-Uja’4 

AJL» |vJJ»l Jb-I V 4^1 { A«~j| l^j» jS^jj D^ aUI JbrL~» ^jj» j aj> jJLlif Jj»j} (3 J^U^I 

Sumber: http://www.forsansalaf.com/201 1/memukul-rebana-terbanqan-di-masiid/ 
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2563. HUKUM MENABUH REBANA DI DALAM MASJID 

PERTANYAAN : 

> Mbah Cemeng 

Assalamualaikum... Nanya ! Pembahasan berlanjut. Adakah ulama yang memperbolehkan 
menabuh rebana (dlorbud dufuf) di dalam masjid ? 

JAWABAN : 

> Nurus Shobah 


i —f ji'UU aJLp I jj j^e\j iejb*3v\j I X* I jilpf 

“Umumkanlah pernikahan, dan lakukanlah di masjid, serta (ramaikan) dengan memukul duf 
(rebana).” (Sunan Turmudzi, no.1089). 

Syekh Ibnu Hajar Al-Haitami dalam fatwa beliau yang termuat dalam kitab "Al-Fatawi Al-Fiqhiyah 
Al-Kubro" menjelaskan, hadits tersebut mengisyaratkan kebolehan memainkan rebana dalam 
acara pernikahan didalam masjid, dan diqiyaskan pula kebolehan memainkan rebana untuk acara- 
acara lainnya. Syekh Al-Muhallab menyatakan bahwa semua pekerjaan yang dikerjakan didalam 
masjid apabila tujuannya demi kemanfaatan kaum muslimin dan bermanfaat bagi agama, boleh 
dikerjakan didalam masjid. Qodhi lyadh juga menyatakan hal yang sama, beliau menambahkan, 
selama pekerjaan tersebut tidak merendahkan kemuliaan masjid maka boleh dikerjakan. 

Kebolehan di atas dengan batasan selama tidak mengganggu kekhusukan orang-orang yang 
sedang mengerjakan ibadah didalam masjid dan dilakukan dengan cara yang tidak sampai 
merendahkan kemuliaan masjid, jika ketentuan tersebut dilanggar maka hukumnya haram. 
Al-Fatawi Al-Fiqhiyah Al-Kubro, Juz : 4 Hal: 356 

IjiLpt» J t» — j a»1p auI il)t — Alil ~ l jf' orL» ^1 

4 (j-Ub <*-l***J J^Sl AsrUj.1 <_£ jJl <_J J^a j\jPr J,l i Vj «<-*jJU A*Ip IjjI j AsrL*J.I <_£ 

> Ghufron Bkl 

Menabuh rebana / hadroh di masjid dalam acara apapun diperbolehkan. [ tasyawuf al ismaa' hlm 
27]. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/592906087398870 
LINK TERKAIT: 

www. piss-ktb.com/20 12/02/1 109-menabuh-rebana-di-masjid.html 

1242. BAGAIMANA HUKUMNYA TIDUR DI MASJID 

PERTANYAAN: 

Alvin Hadi 

Masjid adalah tempat bersujud/beribadah/shalat dll. lalu bagaimana hukumnya Tidur di masjid...? 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 
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Terdapat perbedaan pendapat antara Ulama mengenai hukum tidur dalam masjid, Imam Syafi'i 
dan para pengikutnya membolehkannya 

i) J-Ht ^1 Jl»j aJp Ji;lj ^1 ^ a&I ^biJl aJp ,j< 2 j tUOiP aJ lUl^S" Vj ^ f jJl jy£ (**>!Jl) 

DI Ait :US y : yL* jj\ JL»j . ^biJlj ^-J-lj ^Uac-j «--~J»I dh' $ (*>Jl t) j j-^SlI 

JLff-f Jlij DJUlS LSjfyj *bj*D liJUJU : liJLiL» Jlij ,JLs»«—J.I (J ^jJl a^> (^Ijj^l Jbij • «!>ts<aii ^btf 

y\y ^Ij •»,jjl jf- Ujjj :ju^Jl ji—Jl Jl5j .!>U !>LI* «ijil Dlj t H^ijl Iyb~* Dl£" DI : JUwIj 

-»1 .Oi(t»J.I <_£ ^jJl <J-Aj b» jusr 

[KE-EMPAT] Boleh tidur dalam masjid dan tidak makruh menurut kami (syafi’iyyah) seperti yang 
diterangkan oleh Imam Syafi’i dikitab al-Umm dan disepakati oleh para pengikutnya, Ibn Mundzir 
berkata dalam kitab al-Asyraaf “Ibn al-Musayyib, ‘Athaa’, al-Hasan dan as-Syafi’i memberi hukum 
ringan tentang tidur dalam masjid”. Ibn Abbas berkata “Tidak mengapa yang demikian bagi orang 
yang tengah berkelana tapi tidak bagi yang mukim”Ahmad dan lshaq berkata “Bila ia tengah 
bepergian atau sejenisnya tidak masalah namun bila dijadikan semacam tempat penginapan, 
jangan..!!”. 

Al-Baehaqi dalam as-Sunan al-Kabiir “Kami meriwayatkan dari Ibn Mas’ud, Ibn Abbas, Mujaahid 
dan sa’id Bin Jabir hukum kemakruhan tidur dalam masjid”. [ Al-Majmuu’ ala Syarh al-Muhadzdzab 
11/173 ]. Wallahu Alam Bishowaab. 

> Siroj Munir 

Asal tidak mengotori masjid/mengganggu orang2 yang sholat di dalamnya, maka boleh tidur di 
masjid.. 

a5 "y Ajit tiili (_£ Dj^jj J/o _j*Jl jt ol jiJ-\ J yf-z jt a-5.1 yi jk aJ o-J.1 D15" DI 

(*jill A*ol £ (jvL^ail Lpijj <b>olj A iA £yj y Jp- aJ yf-i ^ { ^i\ JJjj jf- «iUjI (jyLal.1 cS’iji b» 

J^Jlj 

( Fatawi Asy Syabakah, Fatwa No. 96355) 

Link Diskusi > 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/421100491246098/ 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/363507550338726/ 

1285. MEMAJANG FOTO DI MASJID 

PERTANYAAN : 

Barqowie Rubby Rubby 

Asalamualaikum ... akang2 Piss ktb ada yang mengganggu di benak saya ketika ada sebuah 
masjid didaerah A memajang Foto pendirinya..Yang ingin saya tanyakan bagaimana HukumNya 
memajang Foto Di masjid....? Syukron 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

Pada dasarnya mengganggu konsentrasi musholli (orang yang solat) tidak dibenarkan, oleh 
karenanya memasang gambar-gambar di dalam masjid (meskipun gambar tanah haram) 
hukumnya makruh kecuali kalau gambar tesebut diletakkan di atas yang tidak mengakibatkan 
rusaknya konsentrasi musholli tapi dengan syarat peletakan benda tersebut tidak sampai 
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membuat masjid menjadi kotor.(kalo membuat kotor g boleh) 

pJLjS-j Jjio jjisli I <3 SU-J.I i ^LiJ .1 y U-fc » Uj Jyji-\ ijyp Ifcj jiiil Jljj'bll J-Lu 

!As jji<UiJ j* 01 <iA IJL»j L fJu a»II jp -Jjj ^ ( Ji 4 Ai"^ L» J,l S!>ts<aJl a»I 

LfiJ L» cJai—j o~Jj OM L^iL» L>j jJu U jj£^j .»L«3 jl iO-jjI; IgiLkl j* ky 01 ^1 

66 aJu )OJUjj i—iyUl laJ^-l 

Link Diskusi > www.fb.com/qrouos/piss.ktb/367969439892537/ 

1376. PENGERTIAN ITIKAF 

PERTANYAAN : 

Bang Toyyib Aja 

Assalamu 'alaikum warahmatulloh. Mohon pencerahannya yai, gus, asatidz, asatidzah.Tentang 
l'tikaf.Kalau sudah ada di document mohon diangkatin. Pertanyaannya: 

1. Apa itu i'tikaf ? 

2. Berapa lama waktu minimal i'tikaf ? 

3. Cukupkah hanya keluar masuk masjid dengan di niati i'tikaf ? Atas pencerahannya saya 
ucapkan jazakumullah ahsanal jaza. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam Warohmatullaah 

:J,Uj aJ y <u.j .1 y* jt OIS’’ I j&- <ul p jt Jl A*j}C.j :a*J i— il^sp^l :aaj yi 

Mj} :AiL>uwi a!j5j [53/21 :*LjS/i] {o_jiS”\p IA ^-^>T ^Jl L» } :a!jSj [138/7:< il^pS/l] 

^Laj (^AJl y l (f) J L» j <3 ajjLaz. l-JujIaj aJ Lp^*£<j . [187/21 dj^JlJ (3 0 ^aS""Ip 

^ ^Jlj jjJLll i—jl^IP^l (3 tAj aiyrj 01^3 tAiP AjS/ iA^”j tO-JJl» t(_3l^P^l Ajj tApLJrl A-3 

I 410 <3 :«tjit yj jt ol_^LaJl aJ tOSj^j (*U 1 aJU y j :apI?- Spma <3 J*- J*\ y 0 _j£jj ,a 1 

jjjf jjLwt y : (2) 3 L&U.I y \i"%^ y y <3 ^yj tJ as^-J. 1 <3 tSMkl! ai~p Jji- jPj 

<3 Nj tj-jf y Vj t(jj* !A» ,1~j t«3LxU tiLJj Ujj i*j\j>XL*j ^UJrl jf- \i\S" J^J U-L. 

jt !>u ajUj^j ^uJrij Jk-jj t«js^ jt oUakj ^ «ji; j°j r ^ ‘r ^ c~Jt 

(3 jj» : (3) otiLiJl SjUpj.AjiU jiiij S^Lp J^"j «S^Lp jJ» il «a-j «jUaJI JLyaij «sJL>- aLJj aJL»T_j tljLi 

jij Jilp jjL^w* {.i^S A 4 Apiki • (4) aLUJ-I SjLpJ.^ji) Jj y t 

jij ey i J t-UPr ^ M J t*J* {*^ ‘Jks. Vj bji£ y Vj jJj J» \S~ JA ^sAZJ ^3 tApL^* aLjIj (^LvmP U? jPUp 

Ajak Alst Vitj ljy»i t 'i/j tUsASjl». 


(1) 174/1 : V UJI t 118^ j\y t 176/2 :j bpdi J06/2 :j ,joJi 

(2) Iaa*jL»j 725/1 £ y .Jl (IaaajUj 541/1 :ju£J 1 ^ j-iJi. 

(3) 449/1 :£bpJ.i 

(4) AjjtJ-i jip Alitj oUiiAj (3 ajT :AiUjj. 183/3 t404/2 :^UaJi 1 —iLi^" 

(!)(>* JaJ' t) c^J' (_r^j ^ •** (>^1' W 1 2 3 4 '-* «'jj ‘M <^3.' ‘ Sa J^ «•** 


wwiv. islamuna. info 




WAQAF | 3769 ) 


V AjS/ ^Js- aJ ^Jii flsii j*jL 'i/j .^T J,l j»U*iajl %I A*Jl £• «.sUp j* t-y* JT Ojuj t<da >jZ 

3L&U.I JLP aJ 

(2) : N j*3 tJ I*J jJj t^W JW2J jt OU1AJ C_^A> jikc. tj»bf SjAo ^ 'i/t tiLJj ^ 

2ujtiLiJl JUf- Ail^Jpl ^y2j ^ » j ./j 1 1 «^Ur.- J 

(3) ia J^J tL-^"^ AijLoJaJl <3ji t<U»li(l (£t 1»^o—o jJi ii«J <—il^^'i/l (3 Jfljiiiu Ait 

2LLU-1 JLP Alitj.Aj ii jlit Jj tO jSLJI Vj tUjOj 

(4) : iLJj U_JJ aIsS/ 3-^JU.lj «JJT. fU^"'i/l jJU' .SjaJ- _^Jj tlijV laSs^* Aj o L» <^t A^U*. 


(1) 119^ ^Ui^l C^ 1 </'^- 

(2) 125^ i a< ^A fl ii ^jyi^AJi c^LmJi ^j-iiJi. 

(3) L*a*jL«j 190/1 c451/l 

(4) 404/2 :^LiJi 

I’TIKAAF 

Secara etimologi artinya berdiam diri, menetap dan menjalani secara kontinyu atas satu perbuatan 

baik perbuatan yang bajik ataupun jelek, Allah berfirman :“suatu kaum yang tetap menyembah 

berhala” (QS. 7:138). "Patung-patung apakah ini yang kamu tekun beribadah kepadanya? 

“(QS.21:52)“ (tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri'tikaf dalam 

masjid” (QS. 2:187) 

Sedang penegertian l’tikaf secara terminologi menurut: 

1. Hanafiyyah : ialah berdiam diri didalammasjid yang dipakai untuk shalat berjamaah dengan 
disertaipuasa dan niat, maka berdiam diri adalah rukun didalam i’tikaf, tidak ada i’tikaf kecuali 
tanpanya dan puasa dalam i’tikaf yang dinadzari dan niat adalah syarat-syaratnya i’tikaf.l’tikaf 
bagi pria adanya dimasjid jamaah yakni masjid yang terdapati imam dan muadzdzinnya baik 
dipakai untuk shalat lima waktu atau tidak sedang bagi wanita dalam masjid yang terdapat 
dirumahnya yakni tempat yang telah ia tentukan dipakai shalat sehari-hari dan tidak sah 
diselain tempat shalat dalam rumahnya. 

2. Malikiyyah : Ialah menetapinya seorang muslim yang telah tamyiz untuk menjalani ibadah 
dalam masjid yang diperkenankan untuk setiap orang dengan disertai puasa, mencegah diri 
dari senggama dan foreplaynya dimasa sehari semalam dan masa lebih banyak, dengan 
disertai niat.Maka i’tikaf tidak sah dari orang non muslim, belum tamyiz, dalam masjid rumah 
yang bersifat pribadi, tanpa puasa baik puasa fardhu atau sunah, puasa ramadhan atau 
lainnya, dan batal akibat senggama serta foreplaynya. Dan paling minimal waktunya sehari 
semalam tiada batasan untuk masa paling banyaknya, dengan tujuan beribadah dengan niat 
karena i’tikaf adalah ibadah dan setiap ibadah butuh terhadap niat. 

3. Syafi’iyyah : Ialah berdiam diri dalam masjid yang dilakukan oleh seseorang dengan dibarengi 
niat. 

4. Hanabilah : Ialah menetapi masjid untuk taat pada Allah dengan bentuk yang tertentu, 
dilakukan seorang muslim yang berakal meski ia tamyiz, suci dari hal yang mewajibkan mandi 
dan Paling sedikit masanya adalah sesaat. 

Maka tidak sah dilakukan oleh orang non muslim meski orang murtad, orang gila, belum tamyiz, 
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karena tidak adanya niat dari mereka, tidak sah juga dilakukan oleh orang yang sedang junub 
meskipun ia berwudhu, tidak cukup hanya dengan melewati masjid dan masa paling pendeknya 
sekejap mata. 

MASA ITIKAF 

l’tikaf boleh dikerjakan disetiap waktu baik dibulan ramadhan atau lainnya, sedang masa paling 
pendeknya adalah : 

1. Hanafiyyah : Bila i’tikaf sunah maka masa paling pendeknya adalah masa yang amat sedikit 
yang tiada dapat dibatasi... 

2. Malikiyyah : Sehari semalam dan yang lebih baik tidak kurang dari 10 hari dengan disertai 
puasa ramadhan atau lainnya maka tidak sah dilakukan oleh orang yang tidak berpuasa 
meskipun karena udzur “Orang yang tidak kuat berpuasa tiada i’tikaf baginya” 

3. Syafi’iyyah : Menurut pendapat yang paling shahih dikalangan syafi’i disyaratkan dalam i’tikaf 
dalam waktu yang disebut berdiam diri, dalam arti masanya melebihi kadar masa thuma’ninah 
seseorang dikala menjalani ruku’ dan selainnya maka tidak cukup hanya dalam waktu sekedar 
thuma’ninah, tidak harus diam boleh dengan mondar-mandir. 

4. Hanabilah : Sesaat artinya waktu yang bila dikerjakan maka disebut berdiam diri meskipun 
sekejap mata. 

Dengan demikian mayoritas ulama menyatakan cukupnya i’tikaf dalam masa sesaat sedangkan 
kalangan malikiyyah mensyaratkan minimalnya sehari semalam. [ Al-Fiqh al-lslaam 111/123-124 ]. 
Waallaahu A'lamu Bis showaab. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/382417571781057/ 

1467. PEMANFAATAN SISA-SISA BANGUNAN MASJID 

PERTANYAAN: 

> Achmad Taufiq 

Assalamu alaikum, kayu sisa pembangunan masjid bolehkah dibuat kayu bakar...? bolehkah dijual 
kusen yang tidak dipakai...? trims. 

> Alifuddin El Islamy 

Assalamu'alaikum Wr. Wb.. Masalah bedug masjid ... Kejadian nyentrik terjadi di sebuah desa, 
pasalnya seorang takmir masjid telah berulang kali melakukan sebuah kebijakan dalam masalah 
kulit hewan yang dipakai untuk bedug. Setiap kalidirasa sudah tidak layak pakai (entah karena 
sobek/mengendor), kulit bedug diganti dengan yang baru sementara yang sudah tidak layak pakai 
dibagi-bagikankepada warga. Ada yang memanfaatkanya sebagai kerupuk rambak atau yang 

lainya. Pertanyaan : Bagaimana perspektif fiqih menyikapi kebijakan takmir masjid 

sebagaimana dalam deskripsi di atas ? Silakan.. .sambil ngopi... Boleh... A _ A .. piss ktb.. 
JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Perkakas-perkakas dan alat-alat yang sebelumnya milik masjid bila telah rusak/ 
tidak dipakai solusi yang ditawarkan adalah : 

• Dirawat, mungkin satu saat dibutuhkan kembali pada masjid tersebut, bila tidak maka 

• Diberikan pada masjid terdekat karena mungkin disana lebih dibutuhkan, bila tidak maka 

• Diberikan pada yang mewakafkan kembali, bila tidak maka 

• Diberikan pada fakir miskin atau digunakan untuk kepentingan-kepentingan umat islam 
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bersama 

i_ju' j$\ Jl ^SVLJl® VIj (Jbrb»J,l ^__j^SV as V}j f ^^3 sJ.& .o y DI Aji jjl v_jL$bJl Lbc^D* oJL«-ipI (^.aJI ca-^sj L* -t—^ (3t 

ijy^L-J.! ^Usa jt ijjS^L-J.lj f.1 jiiUi Vlj. 

[ lanah at-Thoolibiin 111/214 ]. 

ji- Aj jam Vj J,jt aJI o jiS/lj j%-S^L4-1 «Tj di j^-T aj jt Jaji4 yassJ ADaij Jp ,_juP- ISI VI -Aj*«~ J.I Jaiij Vj 
i —i J v’ VI_jA Jajip- aSyf- £»y DI Aif ^A^ill i_iSj £4j (3 A>tjsr y AaO jJlj A^Or jjj«j ISI VI ji)J J»L) jS* A*Or 

ajV! oJbj .i-br oVU Assi*~« ISI Lo- batJ* ( JjLaj ) J»Ljj _p«J (jjiAiJl i—U5” *l yLiD i—Sj*» jA*j D^i y -T 

^ja3 U ^cJb JLsst-c^ 3 jLowP jy£ AjL ( «oLarti ) L^i Ja^ ^Lj jl l _4 ^cA5 jP*! 3 jLop jyfc JgJ ajtjlaJI 

J^ijl «_}Sr_jJl ^ Asr_jJ A*y J_j4= Vj L$jbS J-*» L$Jl AAa La ^bb-l ^A*j 

[ Fath al-Mu’iin 111/181 ]. 

> Mbah Jenggot II 

Sependapat dengan Kang masaji.cuma beda ibarot, masalah menjual sisa-sisa barang masjid 
Terjadi perbedaan pendapat: 

1. Menurut Imam Syafi’i dan Imam Malik tidak boleh dijual dan barang-barang yang masih 
dapat digunakan, diberikan kepada masjid lain yang membutuhkan. 

2. Menurut Imam Ahmad boleh dijual dan uang hasil penjualan digunakan untuk membeli 
barang yang sama. 

Referensi: 

A^S a*>A ./ 9 ll ,Oj*L*jj I ^ A^buw* ^JLgjl J_} ^ aJ^S< bjjjtll ‘, .T^ll ^U>-l jli AriK* 1.1.0 I —3 frj^rl Sj\a*Pj ^J,y\s bjD*L>* 
i_juP- DI y*-~\ Jj>«a (_ 5 ^i aUaj 1 )yrj ADaii «ijp <1>I |*J aDjaJ ^ ( AjjLpl CJjjjuj ) aJjS VLiA aJj»- L» ol 

V jP-T Os*-~a Aj ^ a>j* ^y (J D^S C^J (J jJj «*Uf Js- DI J| Aiij Jij AaAA ^ J *J* 

VIJ Ayaal^j aL^USj oC- 1«J ^Jl Alli- L«fj sA; JLs»«-«-Jl jJUj D^» AjjA< AjjS”j A-ajJU _p«j 

—»1 jj-jaij j*luJ Oji*J Dlj L^jU 

obi i jA> i»S- |vj y i_..ja>«jl ^1 jSy jjf jt«iJl ^aVUJI Jjlaj228 : xa 1 f jA-l JUaiU iSy*-i JUiJl y* 

l^j Asrb- j^Jaj jj lil Lf*! jl_pr ^1 Aj Jl« JjjL> ol_po oU-ti ^Ia^JI Jj»j oLioi^llj jjailJ «jjiJl 

^Jjaj _ »1 Aill Aj Jlif La y^\ ^J\ Jajb-«ii bJLIi ^ (J 1^1 bo l^J «.^waLp jf j*Jli Jb^f jf AC-UD» J-AO-Jl 

Ali» ^ AUj (_3j-j»J Aaj jlj^r j^i I_jjjib i l j*j — (Jli Dt (J,l ^jjl Aill OP ^jjl jip Aj»V^*U Aatl~*Jl ijl_JI 

Jjd*~«Jl ^i bjmS^j aUa ^i Ai*j 1 —> j«0j ajcj jytwj X«^-f Jli j ^Lj Vj aIL>- ^Js- ^JLs ^j»iLiJlj bJUlljl Jlii Dli^ Dlj 

— *' Q o*> a^ ^ ^ ^ (i i 

Linkasal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/366699096686238/ 

> Salim Ridho 

Maaf menambahkan. . Khilaf, menurut imam Mawardi diperbolehkan jika memang sudah tidak 
layak pakai.. 

(_ij*» jJuJ lil aLJ.1 oU»Lj ^1 jjLjVl J JbrU-J.1 1 —ilijt :(AlL^A)j^iJl j\s 504 : ibjfol <sy bi ^ jI^1 Lj ay‘Aj ajLp 

(^IjJjJl Ajl5LAfcX>-t APrjt AAi(3j tbJUS jA? |*^L^-I LA^XiP tDI jaJaJIj ^brU^lUI■_ aa!^ j| a]& yJS La ^lp L^-Jl U&Lg^r yA 

«15U :bJbJl .^Vl ^sjS Ajt :W ^ijjlil aJUj ^U-UlSU : jbJl .DirLJ.Ij t l^iiJl Jl i^aLJIj ^^jUlj 
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jljiSlt aJLp (Jy»y .aijf- ]ai£ : JjsstP ,jjlj f^*V' ^ • j^U<ail J,l i-U j*<2j U 2 J :J*\sJ~\ 

jilj :oii .O^rLj.1 <_3 J»Sl (J, >1 J j3 J^4 tJ,jt s-i As»i*J.I l$li. J,l 4>t \s£jy > yir Ij 

—®* **J'*■ J 3 "*" u*' 

>Ujl >591: vlJUJt *jJrl JJrl 3-i^ 

uAi^li UUI 3 AS>yS*ry 4 JUI 43^3^il 0 J«a>-y AUlpl J ^.Ul JLsst-c*^ y-A*r 3( 4_3Dlj (—3^3 yA ) 

U^lisAL) L»4 j3 4j> 3 U J 4Pj.A3rjJ»*J j*r\ y\ •Xsd~J.I >jf (J l—il^Iplj S^tsflS” 4) t j^C, 4>Slj AiJti 

4jf j»U}U UD DLstj-iJl ^>W»J 0>t 4JJ ^jjPj t?>Jlj cj^’ r £j-^J «Ufldl L» _^A 3j>">iil 

31 yaiA,\ y\ Aj ji.1 1*1 JlJLi^L>lflJl 4A3l y* ^1 Aj (JjiJl y U-glt» U^JL^Jij i^JUi-jy IU-^JCJ jy£ 

4-Jl JL?tUm1| i_J )J %}jiLlj ( y\S'\**X\y ^1 ' jAaU (—3 j./*\ lll (Jl5 , 4Ulpl jJUj JUP 4A3j 4lpjt OrUc-li U u33j jjP 

<i ^ «j* -la^ 1 >V*J -Z^ 1 ^ 

.(212 (j^ / 3 ^) - 

j* 33 - £J AijJt) ^Jd-3 JUjStl .1 — .A£U>- <ul* 3 j 3 > A^IiTj — eiW^Jl ^jajiil :t 5 l>»-Vlj *^l Aj V jU» Dtr 

U^-3 li^U- — 3 j*. m^jJ.1 AS'y JU? liS” t *„.‘ (3 ^JU^t I ^ * d * j LLU^ » oL (O^L UI <uJLp 43^3^11 JLsst^J.1 — 

L^iijj >U1 UIjlil 0l< jJj - 43_j3_jil >i*>U-lj.4j jj- 423- f.1 > >Lc, jl DI Aai*J.I L^ii 

1. Ghoyatu Talhis Al Muurod Min Fatawa Ibnu Ziyad Hal 504 

2. Fathul Mu'in Juz 3 Hal 212 

3. Hasyiatul Jamal Juz 3Hal 591.. 

Linkasal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/395392333816914/ 

1468. KA’BAH DAN MASJID BERHIAS EMAS 

PERTANYAAN : 

Wisnu Sudibjo 

Assalamu'alaikum, Mau tanya nih para ustadz sekalian? dalam Mughni al-Muhtaj disebutkan 
seperti ini: 

A^aJi\j u«J»JLilj JbrL~«Jl jJUij oiOl iLUo 

Apakah maksudnya tidak boleh menghias Ka'bah dengan emas dan perak ? Setahu saya, kalau 
tidak salah sekarang itu Ka'bah ditutupi dengan kain besar yang dihiasi dengan emas. Mohon 
pencerahannya.Jazakumullahu khairan katsiran. 

JAWABAN : 

> Ibnu Toha 

Betul, Haram dan termasuk Bid'ah Dhalalah : 

j* U~* lAs-f jUl ^jip > >U >< A^UtJl ^ DI LfraJjtJ lii'j j>- A^ai jf u-Jk-ij I 4 L 3 U 3 jf i;«SsJl jf Asst-^Jl 'J*- J y 
aJUDs SpJj >"j» Af-Sj y$i i_jJ^Jl jp <dij (_i?^s<a«Jl ^*a J oJ-J L^jtl ‘^Jlil J» 

( Nihayatul Muhtaj syarah Minhaj). 

> Masaji Antoro 
Wa'alaikumsalam Wr Wb 
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KA’BAH DAN MASJID BERHIAS EMAS 

Menurut pendapat yang paling shahih dikalangan Syafi’iyyah haram hukumnya, pendapat ini 
diungkapkan oleh Abu lshaq al-Marwaazi, al-Mawardi, al-Qadhi Abu Thayyib sedang al-Bulqiny 
lebih cenderung membolehkannya dengan alasan demi mengagungkan panji-panji Islam. 

LS jlrl (JjUJlj eiU-Jl ^ JJLo V Aj^i p .OLfJrj L$L.sLS A-jiillj t^j»jJl> JbrL«ilj aJ^- (Jj 
Jl^ alS’j !>l» U5j .Astdl !Lj«£JI jj£. 

“Dalam penghiasan ka’bah dan masjid-masjid dengan emas dan perak serta mengantungkan 
lampu-lampu pada keduanya terdapat dua pendapat, pendapat yang paling shahih 
mengharamkannya karena yang demikian tidak pernah dinukil dari ulama salaf sedang pendapat 
yang kedua membolehkannya sebagaimana diperbolehkannya menjadikan sutera sebagai 
kelambu ka’bah.Dalam hal yang berkaitan dengan kewajiban menzakati emas dan perak yang 
dijadikan hiasan pada masjid atau ka’bah dikembalikan juga pada dua pendapat diatas (bila 
mengikuti pendapat yang mengharamkannya maka wajib zakat sedang bila mengikuti pendapat 
yang membolehkannya bila hiasan emas atau perak tersebut telah diwakafkan maka tidak 
terdapat kewajiban zakat sama sekali). [ "Raudhah at-Thoolibiin 1/239 ]. 

(J LS" l*Ja*j jl jJr 1 O (J ObjjJ» OlgJ>r J Ife» IflpUS jJmj A-jliitj J^rUj.1 JL*j A-*£!l 

i\S~ji\ c_aL*J1 l jf- killj JJLiJ jl St j^l kilij ^ll (l^^Jslj) A**^Jl ji*» jj£ J 

Jl^ <ui al5"j 'Ji liij (*-" uH s>r ^ 

“Dalam penghiasan ka’bah dan masjid-masjid dengan emas dan perak serta mengantungkan 
lampu-lampu pada keduanya terdapat dua pendapat yang diterangkan dalam kitab al-Haawy dan 
lainnya, pendapat pertama membolehkannya demi mengagungkannya sebagaimana 
diperbolehkannya pada menghias mushaf dengan emas atau perak dan sebagaimana 
diperbolehkannya menjadikan sutera sebagaikelambu ka’bah.Sedang pendapat yang paling dhahir 
melarangnya, pendapat ini dihikayahkan dari Abu lshaq karena karena yang demikian tidak 
pernah dinukil dari ulama salaf.Dalam hal yang berkaitan dengan kewajiban menzakati emas dan 
perak yang dijadikan hiasan pada masjid atau ka’bah dikembalikan juga pada dua pendapat diatas 
(bila mengikuti pendapat yang mengharamkannya maka wajib zakat sedang bila mengikuti 
pendapat yang membolehkannya bila hiasan emas atau perak tersebut telah diwakafkan maka 
tidak terdapat kewajiban zakat sama sekali). [ ”AI-Aziiz Syarh al-Wajiiz VI/36 ]. 

Keterangan yang senada dengan uraian diatas pada kitab madzhab as-Syafi’i lainnya sebagai 
berikut: 

(jUJlj) i— >j*» Ajt ^ JjLj jl *j V jCI L$L.sLS S-jaillj i^j»JL!Ij JbrL«itj a«*£J1 aJ^- (Jj 

Jilidi; ^LjjdL) ji*» jj£ 1*5” jt^rt 

[ Al-Majmuu’ ala Syarh al-Muhadzdzab IV/445 ]. 

Jl» Ajj jCj^tiil -''Ij j g .1 A OLfTrJ Ajii l^JbjbS jjj [*jj AjjjL* Aj j£j AvaiJlj Jb>rL«il JL*j aJL^ L«fj 

< s Aj ^JaSj U)Uw4 j* aIajj (jy»*ULdl j* icSjjjil J»*-»t Jjt 

A-iolp Jv>w^>w*a}\ (Jj aJ!> 15> JTj ApJj (jjJ-itjjt fliljl-l jj» Oj>-t a!*^ Vj «U*» aJ ijJ jl Aji) aJ I 

jjmJ J**^ jjJ*) tyjj (3j (iJ Ia liSJ'S jj-») Jl» j*-l*AJ Alit Alil j D? IjiC- Alil j 

U)b>wst Jl» jjAj)«^Jl ^Lf- ljJC?-l U5" jjjjJJ UlJiP'lj JbrU*J>tj A;*^u L>-jaju jlI (jUil A»r_J^j) (Jj J-f* UjJ*t aJLc- 
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liJLL» ^1 p 3-»L> L» jAj JjjUSJIj aj y>s .il Dl£* ISI IJLa ^Lil ^^U-l <3 D^yl' Vlj iVU *j\S"j o-srj ^1 y- bl» DI» 
<_jb>w’VI ^k» I-A^a (jy«il DJUU.I iVU alS”j Vl» JaAjLII L$i»j DIj L»lj 3-1 i- y L.I <uL p liij DI»L$1 pI» 

[ Al-Majmuu’ ala Syarh al-Muhadzdzab VI/42 ]. 

«aJU* A*-j Vj t£jjjil <3kw>t t jp D_j-»tj*Jt a1a< I*1^a ^3-iiJlj JjjUi .AALillj .A»rL«ilj 3-*^Jl 3-U^ 3 j*jI jJl 

IJLa *jH\ jjTi ylp VI 3^1 v^l t)j Ll'J^' t) VI 3^1 ^ ck^l DSl j O^il t) ur r l /y J* VU- 

jjTiJi ^ ^ 

[Al-Wasiit 11/479]. 

^jjL*Jl ^A-s<2Ajlj jt ‘, ■ ft.ill 1 Jjil U3 y*£ ^_^3 A.^alli jt «^^aJLIL JL?rl—ll j\mJ 4-*£jl 4-Ltf- ^ j£j 

al*A^Aj jLa^Jl ^klplj ^Vk-VI ^-jk*iil A-» ll DJJ1 D'y*" ^ylj' ^jp <Jajj ® 3^" 3 ^... a ' jt\ ^La* aj cJSjyll 

y Ujvp jj^aJI ^ ^k» 3-U»ill JU <_$yiJl y i/ , j* s# ‘4' <3j *' ay'L-pj J,jJl OjjU 

el As *jJl jAj IAjaS” .AarL-ilj 3-*^Jl (J LfC.y 3 jL$J| (Jj L^jjPj j^J'j uAS'-aIIS* \jPjjp D J.S AarU-ilj 3-*^Jl 

[ Hawaasyi as-Syarwaani wa al-‘Abbaadi 1/121 ]. 

Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/395659830456831/ 

1566. BOLEHKAH MENGGUNAKAN UANG MASJID UNTUK 
BUKA BERSAMA 

PERTANYAAN: 

M lstaqul Ulum 

Assalamu'alaikum.. Ustadz wal ustadzah mau nanya, BAGAIMANa HUKUMNYA UANG MASJID 
DIGUNAKAN UNTuK BUKA BeRSAMA.??? 

JAWABAN : 

> Abdurrahman As-syafi'i 

Wa'alaikum salam. Uang masjid hanya boleh digunakan untuk kemaslahatan masjid, tidak 
diperkenankan menggunakannya untuk keperluan yang lain. 

Dl£" D'J <Jl» DI (_^l .Vjl l_A»J y Ja i —|1 J AsrU-ll (3 jIa^AVI jjA .AarjJ L»P [j lp Jlj-Jl ^» J 

«jl Jpr (J il tjS- ^Lsfii (—»VU4 Ja#- J.I ^UaI AiJ VS jl yr «jviJ Ai ^jsw-J.1 y»y&t- ^Js- AJlij 

r h Al DhlUall 3JUI ji^il J*rV ilyi 

Tetapi jika menggunakan uang masjid untuk memyenangkan jama'ah sudah menjadi tradisi maka 
hal itu diperbolehkan. 

tA f■ 'i' J-J ^ (1 ii'j d 4^' y- s-^>i ^ j Ay* j «y 5 y <3 J*aj di j^yD J< jy j 

Aj jUp 

Artinya:"dan boleh,bahkan disunahkan bagi pengelola masjid untuk melakukan hal-hal yang sudah 
menjadi tradisi disebuah masjid misalnya membuat kopi atau memberi wewangian dan hal lain 
yang membuat senang para jama'ah kendatipun hal seperti itu belum menjadi kebiasaan di tempat 
itu. (Bughyah al-mustarsyidin : 65). 
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Untuk pengelolaan uang masjid para pengurus sekarang boleh mengikuti kebiasaan pengurus 
lama dengan catatan tidak ada yang mengingkarinya. 

j j j* j&j ja aJ J^J.1 dLLi J*l ^ JU-I t£j£-. j aJ OiUVt orU a< o/r U a»^ 

JLp j*Jt aJI» L*5” AJjfur. .sjjail i—*j*Jl DI» js- DVt J,t ^jJUil ^UJt sJb il t—iyUl DJlii 

Mohon koreksinya... 

> Ghufron Bkl 

Boleh bila untuk meramamaikan masjid dan uang yang digunakan adalah memang untuk umum/ 
maslahah masjid. [ bughyah hlm 65 dan ghoyah talkhish almurood hlm 184 ]. 

> M lstaqul Ulum 

Terus acara Buka bersama itu apa termasuk dalam katagori kemashlahatan Masjid atau termasuk 
meramekan masjid, dalam Hal ini boleh atau tidaknya menggunakan uang masjid..?? 

> Abdurrahman As-syafi'i 

Uang masjid khusus masjid tidak boleh untuk kepentingan lain. Tapi uang masjid yang tanpa 
embel2 khusus boleh untuk yang laen. Contohnya meraimaikan masjid dengan buka bersama. 

> Ghufron Bkl 

Barang yang diwaqofkan secara muthlaq pada masjid maka boleh ditashorrufkn pada mashlahah 
masjid. Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

LinkAsal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/421035504585930/ 

1598. PENGGUNAAN TOA ( SPEAKER PENGERAS SUARA 
) DI MASJID 

PERTANYAAN : 

Jalil Abdul 

Assalamu'alaikum ! mau tanya ; Sebenarnya hukum pasti nya apa sih, MASJID MEMAKAI TOA itu 
? Koq Aswaja di daerah saya, banyak yang anti ( baca = nggak memakai ) sih ? Ditunggu 
pencerahan nya. Hatur syukron, wassalamu'alaikum.. 

JAWABAN : 

> Laskar ReMas 

Semoga nyambung..! Kitab Risalatu Taudlihil Maksud halaman 16 : 

a Dli^l ^ oolDtfULjjJI «JL* ^» «hJubj «UL. ^ 

J jA l Jj&J Ip jJj* 2 . 

Hasil dari semua hal yang telah kami sebutkan dan kami kutipkan dalam lembaran-lembaran ini 
adalah bahwa mempergunakan pengeras suara dalam adzan dan lainnya dari hal-hal yang 
dituntut untuk dikeraskan adalah perkara yang dipuji dalam syara'. Dan ini adalah yang hak dan 
yang benar. 

Sumber : http://ppssnh.malanq.pesantren.web.id/cqi-bin/content.cqi/masail/aula/tahun 2001/iun- 
05.sinqle 
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> Ibnu Toha 

*blj l jfr OSjIl O 'i! Aj^i fl_Uib OAj j-A* £*jl* kiliplj jf dX«JP (3 lil AiP Alil "As*»* 

j*Jb*j 4-Jp AUl jjIvS AUl (J J**J AIaJJ* 4JLP AUl JL*^a 1 Jl» AaIJzJI aJ *^|i *i!j 

Majmu' Imam Nawawi: 

^*<2j jl aj oy , jj-J* <u>Jj aj^aI L» Aj y& ^ij> ot apLJt Oij* 015* 0^» 

> Agus Ainulyaqin AL-Gifary 

Ibnu, owh yang dimaqsod yarfa'u shautahu itu...Harus dengan toa ya...?He 

> Ibnu Toha 

Agus Ainulyaqin AL-Gifary, Toa itu kan alat pengeras suara, Fungsi toa itu agar orang lain 
mendengarkan panggilan adzan selain muadzdzin, yang lain pada sibuk di luar masjid... kalau 
tidak pakai TOA bagaimana mereka bisa dengar ? 

j-jsl>JJ S^Uyij (juJUiD Olifjl otlj 

(asnal muthalib) 

> Abdurrahman As-syafi'i 

Sebagai tambahan: 

1. Oleh karena pengeras suara itu alat dan digunakan untuk tujuan2 yang masyru' maka hal2 itu 
hukumnya masyru' juga berdasarkan qoidah : 

jl^LaIi Jjl**_jJD 

2. Karena mengeraskan suara adzan itu hukumnya sunah,maka menggunakan pengeras suara 
juga sunnah,demikian pula halnya dzikir dsb. 

3. Kalau toh hal itu dikatakan bid'ah maka termasuk bid'ah hasanah 
Ma-khodz: 

131 li j 4 |i 131 U.J 4 0 <Aaj *)! jLs^l d**3 jj «XJL* 4pL*^cJJ <Z *>(Jli * 

lalitA £»_jl <—a^Lj M» Mlj d 

£ ^ LH' 1 "' *S«i 

J**sr “'i <JJAjJU* 01 j Aa Oj^aJl £»j itjt 01 Ust-i Jl» Oj^ali Aa^ AaI»VI Oj.» Oli^l (3 AjS-Lo-sA^ J*?r J 

<La* j * UjjP Jjot j— AaL-* jl 

Yrv_Wxrn o^UJi ajui 

Ja 1 —ap*Aa Jj'i/I jJ-^Jl jl j <—aJ—a1*«j jlL» JS" jjmJ : ^-i*p (j^li-l 

jl ««j^SG J* jl j»yt _#» j»yt yU jl s-»lj j*i a^L^. ^Lp J*iAl Li ^j-iJl aJjI Js- &±>-\ U Jpj >y 01 

^Lp ^ jJl5* ^ A^Prljl ^l***»l A^*w^“ (^1 ApJlj! ^LoJjtJl j» ^ w J jC JL^LaII j^^^- dAU* jUj A—Aj^JL^ j. ^ A C5^" 

j^il j*-l*A j <*o!l J»l. 

«j^VI J,l Jj'i/I jJ-^Jl jl OU-o-1 ^uasj ^Uil OliVIj 3~»j*iil j iajjJl <iAlJA»-l^" : 

0 ^ c/ 9 L /W* o 1 - OH J*l*A j ^1 J^l ^j-dl «juJl t) J-ASli*) 

Wallaahu A'laamu Bis Showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qrouos/piss.ktb/351 501908205957/ 
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1725. MENGUBAH STATUS WAQAF MUSHALLA MENJADI 
MASJID 

PERTANYAAN : 

Adnany Al 

Assalamu alaikum.mau tanya para asaatidz bagaimana hukumnya mengubah status waqaf 

musholla di ubah menjadi masjid ? meningat sekarang ini sudah banyak terjadi 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Sesuai Hasil Keputusan Muktamar NU ke-10 di Surakarta Bulan April 1935, Bahwa Mushalla yang 
telah diwakafkan tidak dapat menjadi masjid kalau tidak diniatkan. Referensi: 

•sljilj y *.io jbu y ( Jail) VI ) i_a3jJI ( £*flj y j ).. 
(J aJU US" JaiJ J,l jl j jy^aj Aj^i aLast y j ol y (J y ISI L» JailiI Jal yi>\ y 

Lclj «L?-t y liJLL» (J ot jit oL a^stjj J y Ul La OLi** <LJl JjiiJl dSl LfijjLJJ L-J ajU^JI 

C-U-JL5 ajlp A^Jl» 015” U ^1 Jail! 

aJ Jib oljll *L>-I (J5 1®Ufijf jS- ^ a jl^arl cfJ-5S ^LSj j Jl* 

“Wakaf itu tidak sah kecuali disertai ucapan (dari yang mewakafkan) yang memberikan pengertian 
pewakafan yang dimaksud... Dikecualikan dari syarat pengucapan bila seorang membangun 
masjid dilahan bebas, dan ia berniat menjadikannya masjid maka bangunan tersebut menjadi 
masjid dan tidak memerlukan ucapan pewakafan, hal ini sebagaimana ungkapan Ibn Rifah dalam 
kitab al-Kifaayah dengan mengikuti al-Mawardi “sebab aktifitas membangun disertai niat 
menjadikannya masjid sudah mencukupi pewakafan dari pebgucapan wakaf, as-Subky 
memperkuatnya bahwa lahan bebas tersebut tidak menjadi milik seseorang yang membukanya 
sebagai masjid. 

Diperlukannya pengucapan pewakafan tersebut untuk mengecualikan lahan dari kepemilikan 
seseorang dan untuk bangunannya diperlakukan hukum masjid karena mengikuti lahannya”. Al- 
Asnawy berpendapat “Dan hukum qiyas kasus tersebut adalah pemberlakuannya pada selain 
masjid yaitu sekolah-sekolah, pesantren-pesantren dan selainnya”. Pendapat ar-Rafi’i dalam bab 
Ihyaa’ al-Mawaat juga menunjukkan demikian. [ Mughni al-Muhtaaj 11/382 ]. 

y»y#st- ajUS'j aJ y') AjiS _jJl jlk* (J5 y$i aMsfil) Ol£il ILa O-iij i_iil jJl Jli titj ( jM S^LaD Aiiijj aJ y ) 

SL.jjdlS' jl Dtj Jaii S!>L<aJl ^Js- LiSj jLa Vlj jL» AjJbd~J.I (_$y oy» ( y Jb AjJb»i~»il 

(Ungkapan Syekh zainuddin al-Malibari “Saya mewakafkannya untuk shalat”) yakni si pewakaf 
berkata “saya mewakafkan tempat ini untuk shalat” maka ucapan tersebut termasuk sharih (jelas) 
dalam kemutlakan wakaf. (Ungkapan beliau “Dan kinayah dalam kekhususannya sebagai masjid, 
maka harus ada niat untuk menjadikannya masjid”) Jika ia berniat menjadikannya masjid maka 
tempat tersebut menjadi masjid, jika tidak maka hanya menjadi wakaf untuk shalat saja dan tidak 
menjadi masjid seperti sekolahan. [ l’aanah at-Thoolibiin 111/160 ]. 

> Oshish Al-Fathawi 

Permasalahan mengubah bentuk dan fungsi barang waqaf dalam mazhab syafi'i sangatlah ketat, 
dalam arti mazhab syafi'i sangat hati-hati dalam memberikan keabsahan perubahan bentuk dan 
fungsi barang wakaf. Beberapa pendapat di antaranya Imam al-Nawawi dalam kitab raudlah Kitab 
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al-waqf bab al-tsani fasal masail mantsurah : 

Tidak boleh mengubah fungsi (barang) waqaf. Maka tidak diperbolehkan (waqaf) rumah menjadi 
(waqaf) kebun ataupun tempat pemandian, dan sebaliknya. Kecuali jika orang yang waqaf 
memasrahkan apa yang dipandang maslahah bagi kepentingan wakaf. Dalam fatwa imam al- 
Qaffal menyatakan: boleh menjadikan (waqaf) tempat cukur (salon rambut) sebagai toko roti. 
Barangkali pengertiannya adalah merubah bentuk bukan fungsi. 

4j««ls<a A iJji L» jJaLil J,l I_i»l ji\ Jjtsr lit 'i/l 4 ’i /j i L»L?- y j t lili-o jIjJI !A» l y jvJu ’i/ 

c ^jjLsaaII ot l (JLaaJI (3J 4 * c «j11 

Imam Muhammad bin Syihabuddin al-Ramly dalam Nihayatul muhtaj Kitab al-waqf fasal fi ahkam 
al-waqf al-ma'nawiyyah mengatakan: 

Pengelola waqaf boleh merubah (menyelaraskan) bentuk, tetapi tidak boleh membagi-bagi 
meskipun sekat-sekat, dan tidak boleh merubah fungsi seperti menjadikan kebun sebagai rumah 
atau sebaliknya selama waqif tidak mensyaratkan satu tindakan untuk kemaslahatan, (jika waqif 
mensyaratkan satu tindakan tertentu) maka boleh merubah fungsi dengan mempertimbangkan 
maslahah. Imam al-subky berkata: permasalahan yang saya lihat adalah mengubah benda waqaf 
menjadi yang lain, tetapi dengan tiga syarat: perubahan itu sedikit yang tidak merubah musamma 
(esensi dari nama suatu benda), dan tidak menghilangkan sekecil apapun dari bendanya, bahkan 
boleh memindahkan ke arah yang lain, dan (syaratnya) itu kemaslahatan wakaf. 

a J~*Jl u»i \jJl o (l L» <uIjb Oli-Jl J aj^Ju ^j Ijljil jij _jJl J^S/j 

<U -S- y \xJ* jJjJJ V Dtj 4 *i/ I juj OjS; Ot \ (3 • (^^****tl <Jl* 4 [$***.£ 

ui»j i^L^> ODtj < y T J,l «-JU- y Jj . 

Dari dua redaksi di atas (raudlah dan nihayah) tampak bahwa diawali dengan tidak bolehnya 
merubah (fungsi) benda wakaf, melainkan dengan syarat kemaslahatan yang diberikan waqif. 
Hanya saja, kemudian diikuti dengan pendapat bahwa yang dimaksudkan itu bukan fungsinya 
melainkan bentuknya. 

Dititik ini, kesimpulannya mengubah fungsi itu tidak boleh seperti mengubah rumah (fungsi tempat 
tinggal) menjadi kebun (fungsi tempat bercocok-tanam), akan tetapi jika merubah bentuk tanpa 
merubah fungsi itu boleh dengan adanya persyaratan dari waqif, seperti merubah bentuk tempat 
potong rambut menjadi toko roti dimana fungsinya sama-sama sebagai tempat usaha. 

Selanjutnya, apakah mushalla dan masjid itu satu fungsi dan satu makna yang sama ? 

Definisi mushalla (musala) dalam bahasa Indonesia adalah : tempat salat; langgar; surau; (2) tikar 
salat; sajadah. Silahkan rujuk KBBI. 

Definisi musala sebagai langgar atau surau adalah definisi yang sesuai dengan urf (kebiasaan) 
masyarakat indonesia, dimana arti langgar (silahkan rujuk KBBI) adalah : masjid kecil tempat 
mengaji atau bersalat, tetapi tidak digunakan untuk salat Jumat; surau; musala. 

Demikian arti musala yang bisa digunakan untuk merujuk sebagai masjid yang bukan jami', surau, 
ruang khusus tempat shalat di suatu gedung , kantor atau bahkan pasar (mal) ataupun tempat 
shalat di rumah. 

Kata mushalla salah satunya terdapat dalam al-Baqarah 125: 

j*—*l J>\ ^UL* y IjJLjilj li^tj ^LU SjUL» C~jjt ULor Slj 

Yang perlu dicermati dalam ayat ini adalah kata 'maqam' dan 'mushalla'. Banyak tafsiran 
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mengenai kata ini dalam ayat tersebut, ada yang mengartikan batu, dan ada yang mengartikan al- 
haram secara keseluruhan. Sedangkan mushalla ada yang mengartikan sebagai tempat yang 
secara khusus diperuntukkan untuk shalat. 

Sedangkan arti dari masjid sebagaimana dikatakan oleh al-zujaj yang dinukil dalam kamus lisan 
al-arab (lihat entry kata sa-ja-da): setiap tempat yang dipergunakan untuk ibadah adalah masjid, 
bukankan Rasul bersabda , "telah dijadikan bagiku bumi sebagai masjid yang suci". 

' Jp J C-iior : Jlj 4-U Alit of l£ j Vf V y J5" Jl5j. 

Dengan demikian, baik masjid dan mushalla mempunya arti dan fungsi yang sama secara 
kebahasaan. Namun, penggunaan kata masjid dalam hukum (fikih) mempunyai kekhususan yang 
tidak terdapat dalam mushalla sebagai tempat shalat secara umum. 

Apakah makna masjid itu meliputi essensinya sebagai tempat melaksanakan jama'ah jum'at, 
tempat yang diperbolehkan i'tikaf di dalamnya, tempat yang mana orang junub tidak diperbolehkan 
berdiam di dalamnya ? Atau hanya sekadar konsekuensi dari nama (asma') yang disandang, 
sedangkan essensi (musammiyat)nya tetaplah sebagai tempat shalat ? 

Jika mushalla dan masjid mempunyai essensi yang sama, maka bukan soal merubah mushala 
menjadi masjid, bukankah "al-ibrah bi al-musammiyat, la bi al-asma" - Ibrah yang dipegang adalah 
essensi, bukan nama. Konsekuensi dari suatu nama bukan termasuk kedalam essensi dari nama 
itu. Seperti tidak boleh jualan roti ditempat potong rambut, sebaliknya tidak boleh potong rambut di 
toko roti, meskipun essensi keduanya adalah sama yaitu tempat usaha. 

Kesimpulan saya, mengubah mushala menjadi masjid, dengan syarat waqif mempersyaratkan 
satu kemashlahatan yang dipercayakan kepada nadhir, dan nadhir melihat satu kemaslahatan 
yang benar-benar mendesak, maka itu boleh. Sebaliknya, mengubah masjid menjadi mushala 
tanpa adanya mashlahat yang jelas dan mendesak dengan pertimbangan yang ketat itu tidak 
boleh. WALLAHU alam. 

> Dewan Masjid Assalaam 

Kembali saya ambilkan jawaban Imam Ghazali: 

i— aJ Oj 5j 'i! JUi jdJl ^S- Aji (J,ljiJl y- : J-iSj 

SMsflJl y j tU jS- 4j M y- li J «Ms^Jl “^1 J ■* lili J y « jS-j 

SjJjilP-l jij tAj liJLIIA y f-y' 1-iLJl jl J J JjjfvJj olpL^iJrMi .U*Jl 

JUajLi yi J&j ^ yj ^JL*Jl toljiyaJl jlSU* A^U^ JU<ajUj «JLa y t 

Aji A-jJ 

Dan Imam Zarkasyi menukilkan dari Imam Ghazali bahwasanya beliau ditanya tentang musholla 
yang dibangun untuk shalat led di luar perkampungan. Maka beliau menjawab tidak ditetapkan 
padanya hukum masjid dalam hal i'tikaf dan berdiamnya orang junub dan hukum2 lainnya 
KARENA MASJID ADALAH TEMPAT YANG DISIAPKAN UNTUK SHALAT SECARA RUTIN DAN 
DITENTUKAN UNTUK SHALAT HINGGA TIDAK DIPAKAI UNTUK KEPENTINGAN LAINNYA. 
SEDANG TEMPAT SHALAT IED DIPERUNTUKKAN UNTUK PERTEMUAN2 DAN 
MENURUNKAN ORANG DARI PERJALANAN DAN TEMPAT NAIK KENDARAAN DAN TEMPAT 
MAIN ANAK2. 

Dan tidak berlaku kebiasaan salaf melarang hal tersebut di musholla ied. JIKALAU MEREKA 
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MENGANGGAPNYA MASJID MAKA AKAN DIJAGA DARI SEBAB2 TERSEBUT DAN ADA NIAT 
UNTUK MELAKUKAN SEMUA SHALAT DISANA. 

Dan shalat ied adalah sunnah yang tidak banyak berulangnya dan pembangunan musholla 
tersebut hanya untuk bisa mengumpulkan orang2 sedangkan shalat dilakukan disitu sekedar 
sebagai fungsi ikutan. 

Dari jawaban Imam Ghazali bisa ditarik kesimpulan : JIKA MUSHOLLA DIBANGUN UNTUK 
SHALAT SECARA RUTIN, PERUNTUKAN UTAMANYA UNTUK SHALAT DAN TIDAK DIPAKAI 
UNTUK HAL LAIN YANG TAK SEJALAN, DIJAGA DARI HAL-HAL YANG TIDAK SESUAI 
DENGAN FUNGSI MASJID. MAKA....PADA TEMPAT TERSEBUT BERLAKU HUKUM2 MASJID, 
alias bisa dipakai tahiyyat masjid, dilarang orang junub berdiam, dsb. Artinya tempat tersebut 
adalah masjid meski sebutannya musholla.9 
KESIMPULAN : 

Musyawirin PISS berbeda pendapat dalam hal ini. 

Pendapat pertama 

Secara mutlak TIDAK BOLEH mengubah status waqaf musholla diubah menjadi masjid. 

Pendapat kedua 

Ditafshil dahulu definisi musholla dimaksud : 

a. Jika musholla tersebut dalam makna tempat yang bisa digunakan shalat tetapi tidak 
digunakan secara rutin dan dipakai untuk kegiatan selain masjidiyyah, semisal musholla Ied 
(lapangan)/aula/gedung serbaguna, maka TIDAK BOLEH mengubah status waqafnya 
menjadi masjid. Alasannya sama dengan pendapat pertama. 

b. Jika musholla tersebut dalam makna masjid kecil yang tak dipakai jum'atan sebagaimana 
difahami sebagian besar masyarakat maka BOLEH mengubah status waqafnya menjadi 
masjid karena tidak terdapat perubahan selain sekedar sebutan. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/362216103801204/ 

1773. Apakah serambi masjid itu juga dihukumi sama 
dengan masjid ? 

PERTANYAAN : 

Mochammad Maola 

Mbah, apakah serambi masjid itu juga dihukumi sama dengan masjid ? Matur nuwun 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

Hemmmm.. kalau saya ditafsil. 

AjjJb- ji oL JLssi~J.I y JS\j Ul oJ.s «Jb- (J (J y Alt «u. (155 : 

V jt (3jJU yj jt jjil y yy y£ , j V oJlS’’ oL y y ^ oJ.a jl 

jjS' iil jil oSl ,1$-» yM yy Vj y. Lglc* j LaijjJu Js>U i) jl ,oL»L»l;J.I y dLii y-j ,J-LiU V £ 

AjtjJbr y 01 JLsd**J.l OtjJbr y LA L» ii\s\ ,4jjL^ Cj* i jJaLil ^LaI)!>L! 4A 
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Jj JlC. ilj , 0 ^ 1 * Lo^S/ J i j£- jS' fllij i—jJ.' *i!j jAjjIpJ 'i! js*J' DtjAsr ^'k$S" iiUi u~^J 

Ai j^a u j^+ojj )k ii!i j* jJs>uji £*j> y» Si i (j, j , (i ^***J' a *^ p ^ *5Ls*»yi< *j >*t y 3 * 

aJ j*^» - jl&J 'i!j o *^ 9 l. r" '-'^ i^ Le ’ il/l kutaj IpAj&I aj ^iuj ^jd—w« jvp 01 ^» 'k*j tijj ^ <u» 

jJLsjt-cwll i_jb f* L* 1 LjLp (_£.ijl ^Ml U jJl (l)l^ll ^A fU-l ^ZAj A^>-j ( aJLw«w*^ (156 ^ U i AjLp) .i^JUklj 

JlSj ,llt» OtAsrjJ JUS yf-j?~ ^ .Xs(*-~* J5" Aj»-j aJ JLsd -*jt JT (j^Jj ^ j03~Jt J*J ,JLs»«^J.I Jj>r^ J»_p*il Ol£il 

li ao-j iiji jil i*iJl cfJUbr ^ A*Jai <_jU 1 fL»t djjj fbJl Jas 1 j ini DUmJI i_iij liy» ,"i! .Aij ,A»-lj .Asrjj 

LAjIj^ Dj^JJ ,lA»h«M> 5*iJl iJUL SjUj ,(Sy»- ^ A*»-j 'i! 0 *i$i ,I^5(1«U«J jjjJl; Ai jji£- Ijli DLJ^I i_juj J3j 

r>^j v ^ 1 ^ o- v-J' >* >lj' J* s-^j v-j <i W-* a^j aJ ,cj\y joJ,, 

UT a^S^IaJI jj*Z£j o^bjJtj oL»LJUl ^^jaJ aJI ^h *5 L* f^J-b j'J.Ij , IA Aib JLs*«—J.I SI ,a 1 s>*i!I I 4 J 

a! a*>-j 'i! Id^j ><-^4^ ^ J J **ji^\ cLJLLa i_j>5j jJj ,aJI DjJi j^J *As«fc»*lt «jL»^ aJI 

lib>- J^5r ot \jS~J ,Lf*Ip Aat»dl ( 3 !iUs>lj jt (J>iJj btl ^ V" ij^kj jA^Jpl» j*. \1*J >f-y~ A^J 

_^-«-Jl aJI» U5" (»t JLat-J.1 ja 

'y j JLso—J.1 A ^-j ^ L*btjJj Ajjj*il ,^1 O—J :(v> liit—w») (122 / 1 J* aJ-l _^Lc-b 'k~JJ jjJ'ki jl«J.I AJu 

aJ cji-^j iL ^ Jj tAj:^?- 

Awan As-Safaritiyy Asy-syaikheriyy 

Bangunan susulan, kalau di bngunya breng saat membgun masjid,hukumya sama dengan masjid 
dan waqif meniati masjid dan serambi tersebut tidak dikecualikan. 

Muhammad Al Fayyadl 

Kalau saya punya tafsilan begini...1. tergantung dari proses awwalnua di jadikan masjid atau tidak 
masjid atau tidak,kalau di jadikan masjid maka sudah jelas iti masjid baik di bangun bersamaan 
ataupun tidak,kalau tidak di jadikan masjid hokumnya sudah dhohir.kalau tidak di ketahui maka 
yang menjadi setandar adalah qorinah ,sedangkan dalam adat jawa tidak ada prosesi pembuatan 
masjid yang sama dengan adat timur tengah jadi dengan qorinah ini seramdi di jawa yang tidak 
diketahui prosesnya hukuknya adalah masjid 
Abdullah Afif 

Kita harus mengetahui dahulu apa itu: ^ RAHBAH / RAHABAH, sebab dalam kamus al 
Munawwir kata tersebut diterjemahkan dengan HALAMAN dan juga SERAMBI. Coba kita fahami 
ta'bir yang dikutip mbah Jenggot: 

JUw~il f'-' J*£ v^'J' dl&' *UL' ^Ju. Jbfc-It A^J, 

fokus: 


" Jbfc-It f'-' J*£ c5-k" 

ALLADZII YUJ'ALU GHAALIBAN AMAAMA BAABIL MASJID yang umumnya dijadikan di muka 
pintu masjid. 

dan kita fahami juga tentang ^ (HARUM) 


aJI D j» jbs J o^l i j aJI ur Uyij a^TUJI Jr ii j oVbjJt j 0L.UUI c >i aJI ^ L. ,c>b *\ J.I 

lebih mudah lagi ta'bir fathul Mu'in / hamisy l'anah 2/27 
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JUi t- l* AyAw ai. «j^Aj Aj J-s<ajl ^oy jAj AC.^»- V 

LAA HARIIMUHUU WA HUWA MAUDHI'UN ITT AS H AL A BIHII WA HUYYI'A LIMASHLAHATIHII 
KA INSHIBAABI MAA'IN WA WADH'I NI'AAUN tidak harim masjid. Harim masjid ialah tempat 
yang bertemu dengan masjid dan dipersiapkan untuk kemaslahatan masjid, seperti tumpahnya / 
curahnya air dan meletakkan sandal. 

Ibnu Toha 

ROHBATUL MASJID TERMASUK MASJID Ibarot: 

(JjjJt j a-Ip yj <— »1^ipVI JJa-j Vj Ia^ yy ejvpj 0i3*-U j *yj (3 i^l SjUil ot U £i -1» { } 

VI» aJ.p IJLs>«—J.I J,l liLja* 015” L» Ay ^Jl> »1jil OLJlj ^LiJl i-y\y Jl» Zy ^Jl bJLa 5jLJL>- OLj |*-$il yj aJp <_jIs>wsVI 
Jl» i jaeJ.1 i3 A-'JaJl jjt yo\jA\ Jl» Ay jJl (J i—#l£lpVI As>ws ^^Ip -Aij BjjPj OLJl <y>-\y JLs*»—J lI y Zy ji\j 

.Ass«—J.I y liV -ia»*—J.I <_al»-j (3 i—»I^I pVI 

fokus: 

*iss«—J.I liV J.I <-->U-j (3 i—»1 ^spVI Jl» 

kelanjutan ibarot.. ADA 4 JENIS ROHBAH, semuanya termasuk masjid kecuali yang no 4 

ot (<Lilill) apU» a<V 1 $..» OliVI Jp-I» ^ D j£> ot (IaI-A»-I) Jl y-\ Zm jt SjliJLJ ^(3 (^IaIa*!! Jlij 

A^Ipl A J *A^fc*-J.I J.I Ay- j L)V J.I J t" - > i ^ JLatt^-J.1 Ay- j (3 lit VI .Aa^—lt 0 

Oija ot aU Jb*-~il J,l <_ab llj JLsd*-J.I f.Uo AJUai* lil VI Aiyj (3 c—«Jj JLs»«^J.I ^jls- 0d)T (Aillill) a»1^spI ^y 1$-» 
(JjUJI i—#V laM Ifei » Aj aL^a* j\p -ia»«—J.I ^jLp 0 ot (i*jl j^lj) aaL«j- y j .A*i—J.l> aLoZa liV 1$-» 

SjliLl (3 i 0 y*j^-l ^l*t aj J-Aa-*I L* »—»Vla4 j^sll A^ij d j \-X& (3 (j^l AsAwy SjUpj ^1 

jvlf’t Alilj Ai'jy JjLj jS’Jb liJLe’jj Lj y Ais- USb J^asil fokllS : J.I ^t)t (Zju\ jilj) 

L^jjp j l“Ua ^JaLcJI (3 (j^l AsA^y ojUpj kXjl y a*& j I a> aJu^jl* j^p 

Jij j-^iil IJJpjj L.^5 AiP ali»J3 L»5” ^a»«—J.U bsU J-s^J.1 ejbil (3 ijy»j^-l ^U*l aj J^i^l L» i—i!>U4 ^j-^il Ajij a 

Ai^jA- 

(AL-MAJMU 1 ) 

Khodim Piss-ktb II 

Nambah ibaroh Hukum rahabah dihukumi masjid : 

Ol£il y* j Jbs«^J.I <_j!j ^Ul UIp Jja£ t^jJl ^«J.1 (^1 i—-^-1 _jl Dl^il .JLs>«—J.I a y j (aLl^*) 96 :jI ^1 AjIp 

ei»j lil». V Jij O^-lj DIJj>r_jJ Ji» f.y aJ J5” V j A^s-J aJ J5" yAj |CjJ-l ^ (j^-t _jAj Oa»i*J.I J^>rV i»_J?«ll 

A»jji£- Ijli DL*oVI i-AAJ Jij J.I ^l^»-l li A yj 3ij3jil A*iJl liJllj y A>Ua» «-jlJl ^L»l »bJl I 4 J JajA -j AjASj DUmjI 

aJ Ll^J» JL^mJ. 1 » Ay -j aJ isjDj 0 >l y IajI d)A aaJI A a * y- Vj li Ay-j V aJL^» IJLas 

Ij^j f.y aJj aJ A} 9 - J V Oasi^J.1 U 43 <—-»LJI ^ jUp Ani l$J> iJ y, jl j I 4 I 9 jjaa-j ~A*lA\ tiilj (C>»-J Ay j 

aJI» LtS' V ^1 Assi*~il y ^Al lil»- 01 \A£~J l^-Ip -Vad—J.I (jV^lj jl t-A» y. 1*1 Ass«—J.I y ZyJ\ 0 £ fjj&wSjj A^Jpl» 

Link Diskusi > http://m.facebook.com/qrouos/196355227053960? 

view=permalink&id=458502544172559 
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4035. APA ITU RUH BAH DAN HARIM ( SERAMBI) MASJID 
SERTA HUKUMNYA? 

PERTANYAAN : 

> Rohiq Mahtum 

Yang dimaksud harim masjid lebh jelasnya seperti apa ? Apakah teras dan halaman masjid yang 
diwaqafkan untuk masjid termasuk harim atau gimana ? Beda tidak antra dan Atau 
satu arti 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Ruhbah/serambi masjid adalah bangunan yang disandarkan kepada masjid, atau yang menempel 
dengan masjid tapi di luarnya, menurut yang lainnya, ruhbah adalah bangunan yang dibangun di 
sekitar masjid dan menempel dengan masjid. 

Masalah ruhbah terjadi perbedaan pendapat diantara para ulama', apakah masuk harim masjid 
atau tidaknya. Menurut imam rofi'i dan kebanyakan ulama bahwa ruhbah termasuk harim masjid 
walaupun ruhbah tsb di pisah dengan jalan,dan ini adalah pendapat madzhab.menurut ibnu kaj , 
jika terpisah dengan jalan maka tdk termasuk harim. Wallohu alam. (ALF) 

- kitab asbah wan nadhoir (125): 

jvS tjoj 4 j 3 sl.iuiSill j3>J3 i v-loJJ ^3 gjjJU <US U uJ3JbJI j $>j ^3 , ^cxujjqJI 4ol>S ( ^XujjqJI pj_p>3 

<b3 i_9&C^ll3 1 ^suujjoJI . 

0 I 30 JI cLpd i_jLi d j 3 oaoJI pjiajLo 3 . 

6 jLc 3 t ^XujjoJI ^jJj IsLoo qI£ Lo (juS) : 0 LJI 3 JjoLJI u>Lo Jls ! oii^joJI j jvS JLo 9 ^jjjoJI L 0 I 3 
JIS 3 L$jj ^Xzxll ^jjl J 3 SLI Is^ti ^tp^rJI 3^3 : 1533 JJI Jls . 4 >jL> <b halali juS) : jJjob^joJI 
jvaSljJI JL 93 1 <ull 3 > Lo 3 ^> : <-jjJaJI 3.1 1 jv^oliill JIS 3 1 4j ^Laoo 0 _J 3 >j jujjoJI cLuJI (jojJ^uJI 

qjI JL 93 i_j&ijoJI 33)3 1 'i pl Jjjjio ^XujjoJI qjj 3 LgJjj q 3 ^j q! qjj J 3 ; o 4p>jJI bC jJb q 3 jj£)II 

^3 <uc oL^ajl 0 j: 3 S. 

> Uzlah 

- Imam Ibnu Hajar dlm ktb Fathul Bari: 

^XuduoJI oifi> <UC J^oiujo jjC ^XuojoJI pLol q3$j cUj 


- kitab Ourratul Aain Fatawa Isma’il Zain : 

^XujjoJI p&> LgJ yjjjJs ^XujxJJ gjbJI jtfljj^U Cjl£ 0 L «JJi <b 4a>lo J q|3 


> Kang Rholiez 

J ^XujjoJI iib Jfi> Lgjol> l3flli>l i_ 9 jj£jJI liifi» jdc3 JjJsjij Lo Iii 3 > 

Jls 1^3 !^ol> ^>^3 !^XuojoJI \jD j^S ‘ 4 j «lk>3>jo ^XuajoJLi 4 Lzdoo OjI£ q| <U>jJI q! :J3^!I J3flJI:JI39I 

OjujjJ <U>jJI 0 I lijulill J3iiJI.<U2SLdJI ijdszj 3JI3 njv*^>liiJl3 \ji\$ ip£xll <jj ±o>jo 

4 j& 9 LjJI [J ^s .j Jls ^3 idJLo qC ^jI3j 3 <«Jb>^l lifi>3 i<UC 4 jLaojo 3I «iLaao LilLuo ^XujjoJIi 
v-j^ijo liS3 i^Loijjo 3I OjIS 4 Lajjo ililkuo ‘Djo ^XujjoJI <\j>j q! icJLiJI J3flJI.«tLLizsJI 3PW3JI3 

cUjLij=JI ^jI3j 3 n^szSLJ^ «JULo. 
dV 0 .. 1 I cuj0ujj 3 << tejujjio 3 dv-^l..i *<^o111 ..inl l 

jjC ^XujjoJI v_jIj pLol q3^j cLju" :LgjL ^1 LflijiiijJj Loj oS__>C yss cl^iill ^^Lkwol jvS L0I3 
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liC. \jj ±o>jo :JlS3"^XujxJI j I_9^j juj lo":Jj93."gol>JI ^XujjqJI Jj33"«UC 

4jIc \j>o& ^XujjqJI jJj v_SLur>l lo ol" ijdaj 3 jI 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/937142422975233/ 
www.fb.com/notes/93773893624891 5 

1835. APAKAH MASJID HARUS DIBANGUN DI TANAH 
WAKAF? 

PERTANYAAN : 
ft Baitul Ang Qis 

Assalamu alaikum. Para kiayi dan ustadz. Mohon dalilnya tentang pembangonan masjid apakah 
harus di bangon di tanah wakof. Atas jawabannya trimakasih 

JAWABAN : 
a Mbah Jenggot II 

Baitul Ang Qis, baca Fatawi Fiqhiyah qubro Juz 3 Hal 274 : 

A a 274 :_a*v> 3 ajaM jAJi A-^iiJi is ji^ili 

Aa*Ja—> ^ (3 j» Vj ^l^ar^Jj OlatA'Jl al Jj ^LALI ^ VI (-il^IC-VI !A» Aji Jl £*ljJl •iLij'^l £^ SjLpJ 

Asst-v. Vj l^iad»~« 1 *jLS ejjar Vj Sf> C~J ^ ^s<aj V Ajf «•Sj'**-dl A^a-jj 

AiljJbrJ Aa*Ja—> ^*aij L«A" IJLssi~~« LgjiSjJ A.ja....» A-S jJ j» ^ .,a a; J ^arj j*-»j cfJU'iS^ jJ&J 8jarfiL~* A^Sjf 

i_i»j £-aaj Ajf ^ ul «A^i v iiL* ^ ^jJi *M y> M a jV Ajal^. j-J 01 j £*aa jjJl J_j3j 

o^iil A^iCaS"" JjLJI Oj.a jLUl 

* Ibnu Toha 

Masjid tidak harus dibangun di tanah waqaf, bahkan di tanah sewaan juga bisa. Tambahan ibarot 
dari AL-HAWI FATWA IMAM SUYUTHI: 

?LiljjJ A*^a- (Jjji A® Ai>P C-J|J ISI 8j^Sa*il (jA»jS|l t _A C ’ JS*'I 8 U) (A*l>l *A*«-“»il ;aJI»~*. 

ISI l£l* j*<aj jl AJilpl OjJUJj JLs(i«*J.I j»JLil ISI It-jLawa^l JlS lilj tjj^sj^lj JLssi«J.I iyiji V SI A^^a- Jjjj |*j 0 :<_jl_^rl 

A^J^I i_A*j Ot Aiv»jP eVU^Jl Ob OiJS j» ^ l J«7 J^»*il i—Aij aL«J- (jA»jSll C-jI^" 

fLl L. Ajl£* (j^jS/l OAJL» Aijp Jljj< a<^>- Jljj iiLi V i_i»^Jl jj^aj (_A C 'J .J U ot (J,l.... l_Ji( S_^i?»il. 

MUGHNIAL-MUHTAJ : 

J-S eSSA' 01^4 fI( aji yr ^aSlli ) aJ y jt liJll jS” ejlj»l-v. jt ( UjL a(J L.^ jt ali i_iSj Aj ) 

Aijp fli; aJuJtI (3 Aj g^LiliVI <iiA^ VlS” l)S| jy»il aJLiu A ^Vl-sfiJl ^jjl Aj ^ j*» L»S” aJbu ^1 aJLll aUdJLil 

^L> jo»il A aUiaijl ^ abJl Aj :Jl5 ot J,l ...jo»il ^y-j A “J^V' °‘ A -* ^ ^-LaJI J,l a*Ijj (j A^J 

jLSp alj-5> IV 1 jy ^s-^ai\j <£ _^V' d^* OLjapj aJp i-*A $ 1 -*5'A 1 ' J***- J"fr* ^*-4 jt L»^" L«ij 

jUp ^ ajar A 

Link Asal: www.fb.com/qrouos/piss.ktb/4651 48033508010/ 
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1884. MENGAMBIL TANAMAN DAN MEMANFAATKAN 
BARANG MASJID 

PERTANYAAN : 

Chabib Musthofa El Qudsy 

Assalaamu'alaykum. 

1. Bolehkah makan buah mangga yang tumbuh dipekarangan tanah wakaf masjid ? 

2. Bolehkah menggunakan air masjid untuk keperluan pribadi? (mencuci, mandi, dll). 

Terima kasih atas jawabannya. Jazakumulloh. Wassalam. 

JAWABAN : 

> Mbah Jenggot Putih 

Wa'alaikum salam, seingat simbah boleh kalau diperuntukkan buat jama'ah, coba buka fathul muin 
halaman 90 : 


Jli-I jt ( JS*£ y) (j* ^P DI J aA-UJ. L. S a! jp DI a£L -Ls^Jl (J5 

Sekalian untuk nomor 2 buka halaman 88 : 

JbvJfcll jt (.yp jJl jt <_J yZAi A» jiy> Lit ISI (. U.I L$J JbrLJ.1 Jl 'S- j^Jl j\ J^rlj (jjl y£r I yf- (^jIJLjail A«!AJl ( Jiwij ) 

j-iJl y j\s* ^ULi^l ^ yi»y» fli.1 Dt AJj j» oJ.S ISI Ail ( <_jL>rt» ) Aw>beJl J~^P jt D_ji«J>l jt t^j>rl 

y jPljsJl ISI «jvpj A*ii jjA J*P jA ^LaI>*^ (_5^P (j»UJI Dljj^r ilJjill <Jl£»J Ip j^Pj AjIlJrl ( J~~Pj A^ilstJl J—*Pj 

jl_^rl< (JLaj £*^LajI iDj» A^^lp tji^iil 

> Alif Jum'an Azend 

Bagaimana hukumnya uang jariyah masjid digunakan untuk membuat kamar mandi WC dan pagar 
depan halaman masjid, taman-taman agar kelihatan indah ? Di halaman masjid kadang ditanami 
buah-buahan kemudian hasilnya untuk yang menanam, apakah diperbolehkan ? 

Jawab : Uang yang telah disedekahkan atau dijariyahkan kepada masjid dengan wakaf mutlak 
(tidak ditentukan penggunaannya), adalah menjadi milik masjid. Dan uang milik masjid tersebut 
dapat dipergunakan untuk kemaslahatan masjid, demikian pula hasil dari tanaman yang ditanam 
di tanah masjid. 

Dasar Pengambilan : Kitab Bughyatul Mustarsyidin halaman 66: 

y^g-zJS Ij *LJI Js aJjL »S- ^JlP 151 U. La»j Jb*^~Jl ^ip i—# y»yd I <Jiyajy I^JtJl y Jl» (i) aU~~*) 

yy «jLJLj yju jj DI J **Jl ys*j y >LJl k-Jas- aUs> yy jill Lgj JJLJ y-\~~>S\y jj-jl^Jlj l$j JJljadL) <^jl y *Jlj 
,jlj a«jj i_»A sd—Jl qJU^J iJujJl Dli” D^» (^»0' «jL»Jl Jai»o |*Jbl D^l (*Mj DSj^^l 

J^Jjj Uajf jikJl i_A»^l ^ aJju Uj i_»Ajf *jl^ill ^ o^ipl —»1 jj LfJlp Ji»j _jJ Jj Aiijj ^ 

jpJIj j-^Jl DijJU. 

(Mas'alah Kaf) Imam Khotib dalam kitab Al-Mughni berkata: Apa yang diwakafkan kepada masjid 
dengan wakaf yang mutlak, dapat dipergunakan untuk memakmurkan masjid, seperti 
membangun, melabur (melepo) yang sempurna, membuat tangga, membuat tembok yang tinggi 
untuk berteduh, membeli sapu-sapu, sekop-sekop untuk memindahkan tanah, membuat pelindung 
yang dapat melindungi kayu pintu dari hujan, jika tidak mengganggu lalu-lalang, untuk menggaji 
pengurus, dan tidak boleh untuk menggaji mu'adzdzin dan imam, dan untuk membeli tikar dan 
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minyak lampu, karena pengurus itu menjaga kemakmuran masjid, berbeda dengan lainnya. Jika 
wakaf itu adalah untuk kemaslahatan masjid, maka hasilnya dapat dipergunakan untuorang-orang 
yang telah disebutkan, bukan untuk menghias masjid dan mengukirnya. Bahkan andaikata ada 
orang yang wakaf untuk menghias dan mengukir masjid, hukumnya tidak sah. Dalam kitab An- 
Nihayah pengarang berlandasan bahwa sesungguhnya dalam wakaf mutlak itu dapat 
dipergunakan juga untuk menggaji tukang adzan, membeli tikar dan minyak untuk lampu. [ Bahtsul 
Masaail PP Nurul Hudaa/2001 ]. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/469373913085422/ 

1931. MEMINTA SUMBANGAN MASJID DI PINGGIR JALAN 

PERTANYAAN: 

Ezzy Batik 

Apa hukumnya meminta sumbangan ( untuk pembangunan ) masjid di pinggir jalan raya.. ? tapi 
menurutku sih itu nista.. 

JAWABAN : 

> AghitsNy Robby 

Kalo buat masjid, lebih cocok dengan ta'bir yang ini : Dengan maraknya pembangunan masjid 
sekarang ini, banyak sekali cara-cara yang ditempuh panitia untuk menggali dana demi 
tercapainya pembangunan dalam waktu yang telah ditargetkan. Diantara cara-cara penggalian 
dana tersebut adalah menarik sumbangan ditengah jalan raya (umum). 

Pertanyaan : 

a. Bagaimana hukumnya penarikan sumbangan seperti keterangan diatas ? 

b. Apa status uang persenan yang diterima oleh penarik sumbangan tersebut ?(PP. Zainul Ishlah 
Kanigaran) 

Jawaban : 

a. Boleh dengan syarat: 

1. Tidak ada Dloror. 

2. Tidak Idza’ (menyakiti orang yang lewat baik fisik atau perasaan). 

3. Tidak ada fitnah (seperti memandang perempuan yang bukan mahrom-nya) 

4. Tidak ada (mempersempit jalan). 

Referensi: 

1. Dalilul Falihin Juz I Hal. 375-376. 

2. Hawasyi Syarwani Juz VI Hal.216 

3. Nihayah Juz IV Hal 392. 

Li L* (JL * I j J-****» ^ 

J15 ^ (J j**j L • t^Jl5 . Jjj jjflJl 1 jjstpli VI aJLp c )c 1^*3 I 

Jaii\ jS- <uS" I JaS : Jl5). *Js Jca jS l J jj <. J ij*aJ I JaS i 

ja aAs JL iuiJL! J> ydl ja J,l Jj^l> jLif d -laiUU Jt»j . ij\i\ js 'j) 

J>* (j^* u* f'A”* J>* ((*^—■" *jj) dJjj 3-jJlj ja J,l Uyij »\ja\ 

( 376 — 375 ^ 1 fjJri J-Ja) —^ jin) C. ^ 

(J jt lil jUaiilS" aL»U^»j io-\jMt'i j)j jj£j 
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6 *jJri jijj-sJi ^y) —*'• y L? o'J r** o** o' ***■ A ^ 3M - y^ v o* i^ 1 

216^> 

) J*»j jUaitj is-ly-.lS' ( j>oS ) fL»^l DSI jvij jij lJ jijj ( yjL >r liTj ) aJ ( jjy ) U^SlI ( ^jLiJl A*Ai» ) 

195 y 3 sjJrl ^fdl yj£) . —*i ^ (j-'J' *4 p U *>L^ V ( J~A*i (1 ) 

Catatan : Yang dimaksud Dloror diatas adalah bahaya yang tidak bisa di tolerir oleh halayak 
umum (iblc) 

a-Lp ML» (^Lit jj-iaJt DI oLLJrt <_)j U* L» (*i*--*j - j t ( Sjlll aJj» ) ( Sjlll j-jaj U. aJ i J>yz> M jjbJl Jj^ iaJl) 

jS- Aji jJiUailj Jyt »1 JLlpl Lf <ulc- jy<aj M lC. jLlpl M A)l Ai* jV-gjjj : jv--' A-Lp I—«iS”j 0?- »1 lilLja^ M iL*J M Lf 

4 c-j^r I ajL^jJI ^Lp A-y5*l^- jjvJd^l ). ji A-jj aaJuU DI ^1p »^Lp aJLp j t ■/»!' D S/ jD a*» ^1 j*» 

392) 


Jawaban b : 

Statusnya ujroh amal dari akad yang fasid, sebab ujrohnya tidak maklum. Dengan konsekuensi 
upah tersebut harus disesuaikan dengan ujroh mitsil (ongkos sepadan) bila kurang harus 
ditambahi dan bila lebih dikembalikan pada fihak masjid. 

Referensi: 

1. Bughyatul Mustarsyidin Hal 168. 

2. Syarqowy Juz II Hal. 85. 

DL J-*Jrl -AiP L» jLut AjLp J j«(J.I 015" DI» a*jj a!» ItJi ^bil y ^ y\ ^ J5”” DI ao-1*9 y l» ^»«Jl (3 v —£ y 

( 168 . ^ *Ju ) JiU iy\ <Xwm 3 *yij wLAaJI aJ 4jL/3 J jl ( 30 Jj&L 2 * 

(j^» Mjl L» Ml U» jl yo Jill SS-^J U J^A-I £• «jU^I !A» «jSrS/L L*4*lpJ («jSrS/lj) 

( 85 y 2 AjJrl (^jUj-iJl ) i-y. 

Wallaahu Alaamu Bis showaab. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/481819118507568/ 

1974. KETIKA SANDAL TERTUKAR ATAU HILANG DI 
MASJID 

PERTANYAAN: 

Wong Djowo 

SANDAL TERTUKAR ATAU HILANG DI MASJID. Assalamu'alaikum.. Jika sandal kita tertukar 
saat selesai sholat boleh kah kita memakai sandal yang hampir sama dengan milik kita itu..? 
Matur nuwun.. ( Nb : entah tertukar entah ada yang sengaja mengambil, tapi di tempat bekas 
tempat sandal yang hilang ada sandal dengan model dan warna yang sama ). Maaf sebelum nya, 
masih seputar masalah di atas, jika seseorang sengaja mengambil sandal yang lebih bagus dari 
miliknya tanpa tahu siapa pemiliknya dan juga miliknya sendiri tidak hilang, Jika hal itu sudah 
sangat lama dan sandalpun sudah entah kemana apakah yang harus di lakukan ? 

JAWABAN: 

> Abdurrahman As-syafi'i 
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Wa'alaikum salam, 

<ui y aLd A«Ji jJl5 JLs-l j ajcj aJIJ-I «JLa aJj t<d*j JLs-l ^ Dl£* DI j <u»J aJ _}£ jl Jbrjj aLd y ^^ 

Th 1 —-Jajl-I ^>*Jl ijail Ml j t aLu DaM Aji |*le- DI 

Barang siapa yang tertukar sandalnya di masjid dan ia menemukan sandal lain,maka ia tidak 
boleh memakainya walaupun sandal itu milik orang yang mengambilnya.... 

Jika ia tahu dan yakin sandal tersebut,adalah sandal dari orang yang mengambil sandalnya,maka 
ia boleh mengambil dan menjualnya,dan jika tidak mengetahuinya maka sandal tersebut dihukumi 
brg temuan.. 

(2)1 |%-Lp (2)13 LgJLP J&\ jl A^ jJi j 1^ a/9j*j «Aaj ^[1 a) ^3 LfcjjAJ a1*j (J-Lj (2)1 4)gtflll oJj li 

T T \ ^J~*i 1 d jUr aIaJ X+JU 

Termasuk barang temuan adalah tertukar sandalnya dengan sandal orang lain,maka mengambil 
dan memakainya tidak dihalalkan,kecuali setelah diumumkan sesuai dengan persyaratan,atau 
sudah yakin bahwa si pemiliknya memang telah meninggalkannya.jika diketahui pemiliknya 
memang sengaja meninggalkan sandalnya,maka ia boleh menjual sandal tersebut sesuai dengan 
persyaratan. 

> Penuntut Ilmu Aswaja 

Waalaikum salam, tidak boleh. Kcwli jika tau sendalnya ini sbagai ganti dari sendai orang yang 
ngambil. Klu cuma nebak2, maka tidak boleh, yang lebih malu, jika kita pake, ternyata ada yang 
ngakuin. Ha.. Apes dah.. Ref nya klu nda salah ada di bughyah. 

Nah, ini dia bughyah yang saya maksud, saya baru selesai nulis, lama ga buka, e..uda ada yang 
duluan..he..tp tidak mengapa saya copas juga sebagai pertangung jwbn saya di atas. 

jjLp’ D^i t\&s- DJUU.1 y\y I jt aIs jJ .j IgjL j*j Juu Ml IAL*jcu*I aJ aLd JjLjT Dt Ajailll y : [oJIjI»] 

aJo ) »1 aL*JtI (J AjajLUl JLs-t j\y* (aIs j£j I jiio aJ jUp aLu Jb^t JUj«J Dt 

WU : yXi. >uJ.l) 

> Sahlan Albanjari 

Kaya pengalaman?.,qiqi.. yang ngambil wajib Dhomin alias tanggung jawab meski udah hilang, 
kan nyuri namanya?.. Cari tau dulu siapa yang punya, kmudian jika ga ktmu, hargain aja kira2 brp, 
kemudian infaqkan nilai uangnya. Namun tetap dhomin, jika ktmu orang nya, ganti dan minta 
Ridho. Jika sudah melakukan hal di atas, maka perbanyak do'a sbb : Allohumma inna li zunuuban 
fiimaa bayni wa baynaka, wa zunuuban fiimaa bainiy wa bayna khalqika, famaa kaana bainiy wa 
baynaka faghfirhu, wamaa kaana baini wa baina khaolqika fatammalhu 'anniy... 

LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/398614720161342/ 

2144. HUKUM NON MUSLIM MASUK MASJID 

PERTANYAAN : 

Lukman Ardiansyah 

Assalamu'alaikum, pertanyaan titipan dari abang saya : Ada seorang Pejabat(Gus Dur) yang hadir 
ke daerah Pasuruan, kala itu beliau sholat Jum'at di masjid Jami'.usai sholat Jum'at,beliau 
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ceramah dan banyak wartawan yang meliput Berita... banyak juga PERS asing Wanita yang 
masuk ke dalam masjid.. Soal : Apa hukumnya NON MUSLIM masuk ke masjid..?? adakah 
larangan secara syar'i..?? syukran jiddan ya Ikhwan. 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Asalkan bukan MASJIDIL HARAM dan seizin orang muslim, kalangan 
Syafi'iyyah membolehkannya... 

L* (3 ^j ^4 J3 ^ aJ J* (2) A^^Jlil 

J5" J AjLu>- jjt jlsrtj .yUaJt AjlSJjj. 


A (3 A J tA^i aJj tA^* ^ A *^«-**U jj& J yl^JJ ooUiJl JUp 


Kalangan Malikiyyah melarang masuknya non muslim dalam masjid meski seizin orang 
muslim kecuali ada darurat pekerjaan diantaranya murahnya ongkos kerjanya dibanding 
orang muslim dan lebih profesional dalam bekerja. Abu Hanifah menyatakan kebolehan 
non muslim masuk masjid. Kalangan Syafi’iyyah juga membolehkannya kecuali memasuki 
masjidil haram dan haram makkah, boleh baginya menginap didalamnya meskipun dalam 
keadaan junub menurut pendapat paling shahih dikalangan ini asalkan seizin orang 
muslim. [ Al-Fiqh al-lslaam 1/482 ]. 

i 

8 — ^ Ajt A^Aii-l £jA A^jtiLjjJl v A jj t JLsst^il J»\£i\ (J j\J2r (3 f ^ 1 

A^ajL^JI JUP ^Lp Oi^fb JUiL* (J j\jpr (l)t . fij^P aJ (, j3-l aJ t> 

A-* jL>r JjfO J t A*5”b»«^iJ aJ ^»311» t A-» 1*533-1 jj-dsr J 1* • AS* J>- XiCJu ^ A) Sl i ^ l»i»r 015’f *l 

Ajjt iijfu» . 

I ^ ( JL^mJ. 1 (3 jj l <Jjjt j*jL**j aJLp aUI Ait 4 j3-l *J.I lAlia i* djlA^AJ^-I iSjiJ 

i c ejjj-iaJ laija^ aLLJ-I JUP AjIjj jAj A^JlS.1 AAjS”J (1) ^ y»jSlI { j^ JUj t tjliS” 

yl£Jl ^ cJl5" jt t (Jw ^ (l (2) . 


(f) L^ 1 jti j£j - 88 / 3 ) OTjiil c^L-t t3 jysUai-l ^ ^ ^ cr^ " : 

) ^ ( aJU^ 1 Js - 80 jy» ) jit <3 ijti jjt a L?JJ 4 LaLk (_jt j) DL»iP JaiL 

(_r^ ^ u>j^' 5L».'y j-J-' " • 

(2) a^» J» — 383 / lj « 23 /1 JJTV 1 1 248 / 5 j « 115 /1 ^^jLp c 166 / 4 
8 4 219 t 218 /1 AjUij t 297 « 296 / 1 jjuJUaJi <. 174/2 « a»^ ii / 

532 


NON MUSLIM MASUK MASJID 

Para Ulama fiqh berbeda pendapat tentang hukum kebolehan masuknya non muslim dalam 
masjid. Kalangan Syafi’iyyah, Hanabilah dan Muhammad Bin Hasan dari madzhab 
Hanafiyyah menyatakan masuknya non muslim dimasjidil haram hukumnya haram dan 
tidak memakruhkan memasuki masjid lainnya dengan catatan mendapat izin resmi dari 
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orang muslim menurut kalangan Syafi’iyyah dan Hanabilah, baik mereka sedang junub atau 
tidak karena mereka tidak meyakini akan kemulyaan masjid. 

Bila seorang hakim berada dalam masjid untuk memberi keputusan sebuah hukum maka 
bagi kafir dzimmi boleh memasukinya demi mencari keadilan hukum dan duduk didalamnya 
atas sesuai izin hakim. 

Kalangan Hanafiyyah bahkan menyatakan kebolehan mereka memasuki semua masjid 
secra mutlak termasuk masjidil haram dan masjid-masjid lainnya berdasarkan riwayat 
hadits bahwa Rasulullah SAW menyinggahkan para tetamu dari tanah Tsaqif dalam masjid 
padahal mereka berstatus non muslim seraya bersabda “Tidaklah bumi sebab mereka 
sedikitpun menjadi najis”. 

Sementara kalangan Malikiyyah dan juga merupakan sebagian pendapat dikalangan 
Hanabilah tidak menyukai yang demikian keculai dalam kondisi darurat seperti 
pembangunan yang tidak dapat dikerjakan oleh orang muslim atau mereka lebih 
profesional dalam pekerjaannya. [ Al-Mausuu’ah al-Fiqhiyyah 20/244 ]. 

> Abdullah Afif 

iju OtiLiJl ( liij oa £ill (3jilj t \ jilat jlil iij-iJ.1 J yf-i (Jj 

a jvPj 

WA FII DUKHUULIL MUSYRIKI AL MASJIDA MADZAAHIBU, FA 'ANIL HANAFIYYAH AL 
JAWAAZ MUTHLAQAN, WA 'ANIL MAALIKIYYAH WAL MUZANNI AL MAN'U 
MUTHLAOAN, WA 'ANISYSYAAFI'IYYAH ATTAFSHIIL BAINAL MASJIDIL HARAAM 
WAGHAIRIHII. 

Dan di dalam masuknya orang msuyrik kedalam masjid ada beberapa madzhab, 
Hanafiyyah memperbolehkan mutlak, Malikiyyah dan al Muzanni melarang mutlak, 
Syafi'iiyah tafshil antara masjidil haram dengan yang lainnya, karena ada ayat Al-Qur'an. 
Wallaahu Alam. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/472587269430753/ 

2163. STATUS UANG KOTAK AMAL MASJID 

PERTANYAAN : 

Macul Langit 

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarokatuh, nuwun sewu bade derek tanglet. Uang masjid 
bolehkah digunakan untuk pesan panggung, kursi, dll untuk acara pengajian di masjid ? soalnya 
ada yang mangatakan tidak diperbolehkan, mohon penjelasannya.. 

JAWABAN : 

> Rampak Naung 

Boleh. Kalau untuk kemaslahatan dan kema'muran masjid. 

> Khodim Piss-ktb II 

Status uang kotak amal seperti di atas bukan benda waqof, tetapi harta milik masjid yang harus 
ditasyarufkan sesuai kemashlahatan Masjid. Referensi: 
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j^iJi jta 243 : 3 *jA-i i_~jajt-i «»Ji a^L»- 

j*-*lj*4t jj**• Jl-LiU j! j«dt ^^11 O 9 a^a* ^.p jf JL» aJ jli jl j»l \j — J15 ot J,! ( <JU ,_]**>■ ) 

_»l isyry j*p l*J ^ *A5 1*5^ f^' l^j^l jObuJlj 

AmaA'aII Aa*Ja11 Am^* 366 I - >*-*£> 3 £j^rl Ajij^Jl A^b^Jl ^ 

liJUJii” «Uj L» j,.yg.5 JLsst-w» jf ji) jf J»bj jf a^ijJU _p«j 1 $j ^1 ^Lil ^ JLs-U ^ Aii»j ( jLj lJLsd»~« j~a*& aJ^S ) 

Jp J (3 —®1 AjUj JjX«j 

> Mbah Jenggot II 

Macul Langit > kalau rapat Rt di masjid diperbolehkan pengurus masjid terus pake uang masjid 
bagaimana ? Tidak boleh kecuali jika ada hubunganya dengan kemakmuran masjid. 

? .Aj Ai* 151 ^jlp <—(jA*J j*Jl Asrl^S” olsrli- A*il j*A>- (JL*aS**1 jj£ 

jiiLJl ^Lp *—*£ (Jj ^ j 1 3jL*p (j§ l$Jl *a5 ^jl o^l dJUU i—5 jj£ aJ^aj ^ i_^l?rt5 ) 

jJJU . loil7 01 tjj» AiP «j\P ot aJ j>; jl (jyt* £->(J jf UjA* l^sd»~« j-»aj 0t jAi jJj .Asst».il OJLii olsrlA- \$laa>- 

y A^rti- oirt j** \a\\sA a-5»j5 j^p (3 aj»i^^^4.1 j<a>~ ^-saaJi ^a^jIj ^ tiU5 oy® 

^Sllj t/'l (/a js^Jl ^LklAJl iJ-i -*5j L*t)^" j^iit ^ y^Sll lAL«^i»*lj 

288 I 3 — (£i a.^aaIi (_^jIiaJi^ . jj-pi (3Uuj aji >**** awIj <. /^“i »)&***** i-^o*»^i 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/493790573977089/ 

2302. MERENOVASI MASJID TANPA SEIDZIN NAZHIR 

PERTANYAAN: 

Muhajir Madad Salim 

Assalamualaikum , Salam Ta'dhim. Setelah melalui perdebatan panjang dan melalui Bakhsul 
Masail ahirnya Nadhir Masjid menyatakan TIDAK MENYETUJUI pembongkaran total masjid untuk 
dibangun yang baru . Karena bangunan yang lama berikut tembok dan atap cor nya masih kuat 
meski modelnya ketinggalan zaman. Panitia pembangunan di dukung masyarakat tetap memaksa 
Renovasi total dan masjid akhirnya DI RUBUHKAN tanpa seijin Nadhir. Selanjutnya dibangunlah 
masjid yang baru dengan model terbaru dan indah diatas reruntuhan masjid yang lama. 
Pertanyaan : 

1. Bangunan yang baru ini yang tanpa seijin Nadhir apakah mempunyai sifat ke-MASJIDIYYAHAN 
atau tidak ? 

2. Karena pembangunan tidak seijin Nadhir apakah wajib merubuhkan bangunan yang baru ini 
kemudian di ganti dengan bangunan yang seijin dengan Nadhir ? Terimakasih, Wassalamu 
alaikum. 

JAWABAN : 

> Laskar Saridin 

Boleh memperluas masjid dan merubah bangunannya,seperti mempertinggi bangunan karena ada 
hajat dengan syarat dapat izin dari nadzir,kemudian hakim yang ahli,jika tidak ditemukan 
nadzirnya,sedangkn orang yang mmbangun adalah orang adil dan juga melihat ada 
kemaslahatan,dan punya prasangka andai si wagif masih hidup itu setuju maka boleh untuk 
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merehab/merenovasi/mmperluas masjid tersebut. Lihat Bughyah al-Mustarsyidiin, hal. 65 : 

J j j J UjUaj -^A. 1J t J^a IVa J t il(j j£l<j lio jjoi£ 

jlalll 1 jj L-ialjll Ajjj (jil Vj i 4 j LS^J^ *—(jl£ ^ 1 <^L-a-o ol Jji 

> Nabilah Az-Zahrah 

Dalam madzhab syafi'i tidak boleh merubah waqof, kecuali: 

- ada unsur maslahat 

- tidak sampai merubah nama 

- tidak menghilangkan sedikitpun barang waqof 

Tapi ada sedikit dari kalangan syafi'i seperti imam 'Ujail dan Abu Syukail yang memperbolehkan 
merubah waqof jika ada unsur maslahattanpa qoyyid yaitu merubah nama dan menghilangkan 
barang waqof. Sedang dalam madzhab Hanbali boleh merobhkan masjid lalu di bangun jika ada 
unsur maslahat. 

js*«J j JUj ,<d« jZ* ^7l Aj rL/g oiL; J^aJl -la ji> D^i AJ > 4 _aa^JI Cj^“ C r* ^ 

jvj»j .j^-T 4 _Jlar y L^JLoj Ui <ujp JtjjT U ofj ,**ij e.aljjS’” aJ Aa-JUa^ ofj jJu U of <Cli? <__ 2 k 3 jjJl 

108^3 £ «j V-U- .I 4 J Sjli—j eDal-Aa-I j»_ji ajJ l iJ>Sj ^ jjsso 

ot (J-L M aJj 4(juaa- ji- jy s<2A -kjb- a! SjU (JUij .(aJa (_/a> .Aa«ls<ai ejU* .sJj£j •A=»~«il 0t j_}£ J- »j) 

i_A»jJl (J (jLj . aLp-JU VUJ JajU-l (J ^-XA. 

374 ^ 2 £ ^UUl oiLiT 

aJj jyei lajla- aJ ^ -t*a-f j»L»yi JtSj ,(Uaj) aIaL AiLsa S " (AailU^J) ejbj (iOasoj -iaw—y» of jjasoj) 

t_ali^Jl aIs-Jj ,Jajla<Jl Jjcsdjj t)f (j-fj U 

ts ^ 1 Jjf S-^U*» 

I » $**j JUlaJlj a* 3jJt !j>}j ^s- ajt“I jJiij (V-V 1 Ay»lyg<i.li tjvJLSLSJl Ajjlii (J 

4il O-P ^jl 0 -iJl Uk^iP' Jij Jj aO^ij jl j jljA-t jiift Jii jjt f'-'V'j OUL^I 

^*iLi 14—13 J^rU*J.I ZjjJr 

0«^Jl i yljdl JLssi*-J.I ^JLA U5" <_jlDtj AlS”(A/«JUi Dtj,jUr «j>S” ^jt j Ijji-A’ 015” jt,Aj ejUjJt Jbjt f JLssi»~« Dt) 

VJ jJS” ,Js*J > ‘'■a^ £j* a*i^a “ilj ejLjU a^Aa jjai: ( J 4 aj,^-^vaJl JjiJl t jA L»5” aJS' 

244 ^ 5 £ fLti j ^r 5, 

Diperbolehlan memperluas dan merenovasi bangunan masjid karena ada hajat dengan syarat 
dapat idzin dari nadzir atau hakim jika tidak ada nadzir,kemudian jika keduanya tidak ada maka 
boleh dengan syarat yang penting ada maslahat. 

AjUj jvJuj y jj£j tUajt A* ji -1 ya»; yajj tAj ajLj 4 (jujaj ^^ ;(ii IaJL^*) 

A>JLs^ «IjJ aJ|JLP IS _4t d\S"j Jbr Ji jl oy «JaS/I ^ 4i_iil _yi A^sr tj* jtuit Dit Ja j-ij Aarb>«U Ani j yCj 

aJI y L» (_i»J A J ‘ (*-^ jl lit (Jlit jJt Dit J,t 4 jU- Al J Ls- (Jul _yi 015" jJ AjT ^^JaJl 4_Jij 

sjjfu» iijfu» (_i5_yu 15jiill fljlnJl OSl 41 —ijp Aj i^ial jt Aary-I L^y» ^y> yi\ ijti \jJl Ja y 01 Ufijt Ai» Aitjyijj jlsr aJ (jil 

IJLssiyy» ejbjJt jys<aj 4iiJlii JlJ-l aJ^Jj J,jiil ^Jaj tAs-JUa^ eTj L» Jaiia 0t tt^y ^ Ja^ar Dt \j£"j 4 AJ 9 y 

<U;jr 4_aJLj jvj»j 4AjJla»iyJ.I otjit (J abJl5”j ^ejLi^S” 4 A>LL« ^15 L» jf ^Hy ■ Jaikil) VI 

42 ^ jjjJ-ijlyJ.1 AJo _^iy<Sll Ai^ L» jAj ^asiyJ. 1 ) liJLii (J eVL^Jl ^s5a y liii-t DI ejl-Mj 
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> lfaq Abdillahnatagama 

Nyumbang bahan mudzakarah : belum bisa nyimpulkan. 

Lj d£i*?ri Jj»Llt dyrj £■* -XsrL«i.l Jtj^tj i—ilijSlI (J jJaiil (J,ljt jJaj ^L«Jt jJiUli 

aSOj: ^kbJl d'i^> SjUj«JI (J aIS" j jt ^JibJl JL) ,ju> yJu> aSju»j !Lj» jf jJLi lijLo-jO 4j4 )C*j£ 

Dy» aJSI> iiJLL« Jl» jJabJt Oil VL jJUl jlp ^^LJl (jia-i O^i jbst.iv.'^lj 3JVt f .\*bJlj ^JlAl> Sjl«j«Jt jJibJl J ,yi$ 
^»jJl (J OiL ji Dlj y\*£ a*a i—i doy l^JL. jU»j 4*iJj <bl*Jl co^isl ^ ’idjy ob jf jJ»UJ 4*i.s <j5 Oil 

jt jiJt jt <blxJl O j^r 01 t-i» i jJilJl ^^Ipj j]»LU L^jLmJJ ii^/l fl y rVU <U j*9 aJj»3 JSUl OyJ jjiuULil» jJaUli 

dJUL diiy i_3j-^aJl jl y* ^df- atjf (^JLili ^ Plj JilJl “L«srl j* C-^ot Oli V|j Liajl (iJUiS" i_3OS^I 
JbJ «dil; oUbl >Ul Oit juu L* 01 2 uJjiJ ^ jU a..1 j La ^yb)! dij i3d lV aA\ OiL VI Zid ,.^il ^/aJ Vil Li Jb»~J.l 
tjJrl cS J>^1 t5jl^» *1 . Ai y> J 4jSl JJa> Aj j£.j oJ.1 liJLL. ^S- (31) j» il AjjI _jJ d j) aL^aJ y L. ^Js- AA y» jt jJaLil jjiaJ 

^SLiJi jb 275 (iJLil 


> Ghufron Bkl 

Mungkin ini bisa dibuat pertimbangan : membongkar masjid yang masih layak pake tanpa seidzin 
dari nazhir atau hakim hukumy tidak boleh : 

•i® :^^aa>^ii v,.>V»pruM ^ £jA (l)i| A^-UJLl A*3 j AoLj j «A^bwiAi J3^*3 

t/ \ AS (jdliaJl i)lpt .As»i*j.l JjOastd Jaji4j ^ / aaiL » <u2aij ^jlp (Ju?i lit VI *ia»i~J.l V 

Sedangkan dalam madzhab Malikiy dan menurut Imam Ibnu Abidin dari madzhab Hanafiy hukumy 
boleh dengan syarat yang membangun adalah penduduk setempat dan dari harta mereka sendiri/ 
bukan dari harta milik masjid kecuali ada perintah dari hakim.: 

.i J .(^laJl jA L vt Oist^J.1 J L» JA V I^L. 'JA t j£j JjiLiJt t jy&J-l t yt> yjj AjL) Ij^^j Ot LfU? btj 

r/rv. jL^ai 


.t/rvi ^Liit iJfLiS .<uLp A?*ls<ai ajL) Oast-j.1 fd+i d)t jj£ JJj 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/569754433047369/ 

2316. MEMBANGUN FASILITAS MASJID DI ATAS SUNGAI 

Oleh: Katibpcnu 

HASIL MUSYKERWIL (MUSYAWARAH KERJA) PW. NU JAWA TENGAH TAHUN 2013 
KOMISI BAHTSUL MASA'IL WAOI’IYYAH : BANGUN FASILITAS MASJID DI ATAS SUNGAI 

Deskripsi masalah : Ada sebuah sungai yang menjadi sarana transportasi air sekaligus sebagai 
sumber pengairan tambak udang. Disisi sungai tersebut terdapat sebuah masjid. Pengurus masjid 
membangun dak beton diatas sungai yang kebetulan berada di depan masjid untuk perluasan 
halaman karena lahan tidak mencukupi. Sebagian besar warga tidak menyetujui pembangunan 
dak beton itu karena mengganggu transportasi perahu dan aliran air ke tambak warga. 
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Pertanyaan : 

a. Bolehkan membangun dak beton diatas sungai untuk perluasan halaman masjid sebagaimana 
deskripsi diatas ? 

b. Jika tidak boleh bagaimana solusinya mengingat itu sudah terlanjur dilakukan ? 

c. Bagaimana hukum melakukan ibadah (sholat, mengaji, dll) di atas dak beton tersebut ? 

Jawaban : 

a. Tidak boleh. Keterangan, dari kitab: 

1. Hasyiyah Al-Qalyubi ‘alaa Syarhil Mahalli juz IX halaman 422-433 (3/89 , cet. Tahun 1340, 
Musthafa Al-Baaby Al-Halaby Mesir): 

\S~jILa Ui» iUi DI S' D^i <■ ja p cJlS” C Jis- jlis> J Jjt j J Je jfjl j J : 

DUaJu^JJ jjmJj i a»UUI (3 jji?- tj* a< £ ^ j*-® aj o*’ t U» jij L$iP l*J DI j t «JLs-f 

(JL* ^ A«J>- aJ D15" - DI 4 "yg> > jjj AiP ig 2 .„ j j ( ^JUajJ Aj A»jJ APjj jJj A*j AplJfljSI 

APjj jy*ij ^ jJljsoJl jj» fUJl AiP J—L» Ali»j t j-jj ll Uj Aj Jjjjjj ,j-J A*i.S j*L»yj (*-*» t qJLj*Jl t 

J j ^ LstJiJ LtJ lis^-i «JL*ipl L» IJLa t j*oj L» Uj yUl Uj ^UJl AJ jj»«j Uj t «fLg-l -U<aij |*J s j>Jj 

jJLpI aWIj aaJI>o Lw* LuD* c5^" • 

2. Hasyiyah Al-Bujairimi ‘Alaa Syarhil Manhaj juz X halaman 264-265, maktabah syamilah (3/189- 
190, cet. Tahun 1345, Musthafa Al-Baaby Al-Halaby Mesir): 

AA^jaJL* »Aj jf jJ AJ Ai» ^j2*wj L» ^LaJU ^li?o L» j ( Aj ^ULjUl ^Lajd aJ Agrb«Jl I» IS"" j g ‘l' ^j j>" J I A>-j ^ SjUpJ 

^DJUDj jJLJI CoP JULijt Ajujtil A»jfjl ^L»*Prl ^jp ^Jjli L*5"" AJ L* ^Jl$jJ jJj C 4J *Ul £ii»j 

—» 1 auI a«j>-j jJIjJI ajlif lis" j*^>Jl IJLa Uj Ij^rjij jJJ ^Lil j^rjiJ DJUS ^ atJLjl « 

b. Wajib dibongkar. Keterangan, dari kitab: 

1. Hasyiyah Al-Qalyubi ‘alaa Syarhil Mahalli juz IX halaman 422-433 (3/89 , cet. Tahun 1340, 
Musthafa Al-Baaby Al-Halaby Mesir): 

Aji i ji*j L» AjLja:T jf ejiz- JLiP Ai» L»j A*i»tll aj ^Uilil aJI AarUJl L» il j*j^ 

A*Jjfil utjt aJp IJLsd—U» jJj 

2. Hasyiyah Al-Jamal ‘alaa Syarhil Manhaj juz 14 halaman 433 s/d 436, maktabah syamilah, 
(3/563-564, cet. Daar Ihya at Turats al ‘Arabi, Beirut): 

ji j A^j aUJI AA^jal» jl dAJL j L» fLilU ^ls?«j L»j aj £^LLiUl ^L»il aJ AsrL»«Jl L* JlS” j^Jl ^ 

AjCjlll A^jtjl ^l^Prl JjaI A^S L* J 

3. Tanwirul Quluub halaman 301, cet. Bungkul Indah Surabaya: 

k_~*~j>«j liJUi jjJLaiilj AiP JL«j Dlj jjl s>o Ai» U* ^ ^ULflUl ^liil aJI ^b>o L« ^fJl |*j 

—»1 . jJj A»wU fUJI j_po Uj ^U-l 

c. Boleh. Namun tidak sah untuk l’tikaf dan shalat tahiyyatul masjid. Keterangan, dari kitab : 

1. Hasyiyah Al-Bujairimi ‘Alaa Syarhil Manhaj juz X halaman 264-265, maktabah syamilah (3/189- 
190, cet. Tahun 1345, Musthafa Al-Baaby Al-Halaby Mesir): 

o-U-i' DLiJU Ilv2i» D (i' tit : a 1>^» «jjLsst» jl j^J Aili i ak^jsJI aj ^s<2j a»JLa <_j y* j £-*j ^ ^ Jli 

fliJt ^JLp jjAaIj SjJLsr ‘ (►i y~ «U-» 5 «y f ajIp pfi i aj SUUaJl ^ Uj i ^a Aj^i Ajai?-li jj^Ut ^ 
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^S<aj U l y*j i a t . iftjyi ASUb>*i*.l! pjS>ws jS- flLjl iJJj il)f ^jLcj i Aicj’lj {j* A^i Ojit* Ajti i liJUJiS" aSJprj 

j»-bJ Aa^sJl <u» Uji j c o-o-Lp UT i_iiijJl jlikJ U j.t i]o I aj frlijU 2L?*J Uj t <ui i_il^ipUl 

^ 5j^Jd»~Jl J»ljiil . 


2. Hasyiyah Al-Jamal ‘alaa Syarhil Manhaj juz 14 halaman 433 s/d 436, maktabah syamilah, 
(3/563-564, cet. Daar Ihya at Turats al ‘Arabi, Beirut): 

^^Jl |*j jp- ^ a\L*s> Igjf aj *f ajLp oti aJ SIJUII j»U <_j_ prj £«j : As~il»- ^ 0~sJl Jt» jJ) (“^j aJjSj 


Jjljyi AiUt>tl*.U pjs>«w9 jjp flLil of ^Aicj’lj ^ A-» Ojit» Ajli lili«ijsrj £*j *UJl ^Os- jJ SjJUr 

LINKASAL: ' ' 


www.fb.com/groups/piss.ktb/570951029594376/ 


2358. HUKUM RUANGAN / MADRASAH YANG SEATAP 
DENGAN MASJID 

PERTANYAAN: 

Agus Ainulyaqin AL-Gifary 

Salam . Di tempat kami ada sebuah masjid (jami), madrasah dan ruangan (yang dijadikan rumah 
oleh pengurusnya) sedang ketiga tempat tersebut, satu lantai dan satu genteng ke tiganya.... 
cuman dihalangi tembok dan pembatas saja.... 

- bagaimana hukum madrasah dan ruangan tersebut ? 

- bagaimana hukum si pengurus tersebut,mengingat di ruangan tersebut si pengurus melakukan 
hal2 yang layak nya rumah ,entah makan,minum dan hubungan suami istri ? 

- bagaimana solusi terbaik nya 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalaam, si pengurus boleh diam di tempat tersebut walaupun dalam keadaan junub 
karena tempat tersebut bukan dinamakan masjid.: 

.Ajt s_Us C~jl y>-J AjliL. aI/L* C-# 1 A*i J lilii AjljOr Ail#- Jj4 j£\ iljt lil jj£j 

1 /W® .Aj^s^^il JljjJ C-wjl_j^-l kiiU; u*J^ r <—j 

LINK DISKUSI: 

https://m.facebook.com/groups/196355227053960?view=permalink&id=585659288123550 


2362. HUKUM MENGUCAPKAN SALAM SAAT MASUK 
MASJID 

PERTANYAAN: 

MaenPesbuk'Dapat-Menyebabkan Mallas'Kerja-Selingkuh LupaMandi'Telat-Makan 
Gangguan'HatiDan-Perasaan 

Saya mau tanya !! bagaimana Hukum membaca assalamual'aikum pada waktu mau masuk masjid 


JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 
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Membaca salam ketika masuk masjid hukumnya sunah walawpun sepi dari dari manusia, karena 
masjid tidak pernah sepi dari jin dan malaykat: 


.p. M pi\ Cf jlj pJLdl J _jli ji\J JUiib l*Jl p.\ vJJaJ_4)1 > JbrUil 

X“l-Y 0 : (_/» J*sU 

Bila masjidnya tidak ada orang maka salamnya dengan ucapan "ASSALAMU 'ALAYNA WA 'ALA 
'IBAADILLAHIS SHALIHIN": 

(juiliaJl iSlpl 4lil jLp lijlp Jji ot UJls 1 


> Brojol Gemblung 

Apabila di dalam masjid ada orang maka sudah barang tentu kita disunnahkan memberikan salam 
kepadanya dengan lafazd Assalamu'alaikum. Namun apabila masjid dalam keadaan kosong maka 
yang dianjurkan adalah sighat lafazd Assalamu 'Alayna wa Ala 'Ibadillahis-Shalihin. 


irr v - £ - ifjp : 

UjLlA S; llj nnW.i iajj jlj iioA ijj jxul^ taki jLaj ij jjjl 1 j 4. Wj ijj cJjjl jcJ^ 

c-jIj Uk ILollajjj. lili; ij Uk 1*1!^ IjJ lijki jjjc.ji jj» jjjUj». jUk icJ^. 

Dua Belas : al-Mutawally berkata: Bagi orang yang mau masuk rumahnya sendiri dianjurkan untuk 
memberi salam atas keluarganya, dan bagi orang yang mau masuk masjid atau rumah yang di 
dalamnya tidak terdapat seseorang (dianjurkan) untuk mengucapkan: Assalamu 'Alayna wa 'Ala 
'Ibadillahis-Shalihin. Saya (Imam Nawawi) berkata: Sebelum memasukinya dianjurkan untuk 
membaca basmalah, berdo'a, kemudian memberi salam. Wallahu A'lam. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/58429391 1593421 

2476. HUKUM ANAK KECIL MASUK MASJID 

PERTANYAAN: 

> Wisnu Sudibjo 

Assalamu'alaikum. Saya ada pertanyaan seputar mengajak anak kecil ke masjid. 

1. Apa hukumnya ? 

2. Kalau boleh bawa anak kecil ke masjid, bagaiamanakah caranya supaya tidak mengganggu 
orang yang sdg sholat karena anak2 kecil itu sukanya pada Iari2 kesana kemari. Jazakallahu 
khairan katsiran. 

JAWABAN : 

> Hadlro Maut 

Pada prinsipnya, jadikan masjid sag tempat ibadah dan syi'ar. biasakan anak2 sjak dini tuk 
mengenal masjid, adapun menjaga kebersihan masjid dan menciptakan kondisi khusyu' dalam 
ibadah tmasuk di masjid adai hal yang harus, jadi bikin saja skala prioritas. 

Aftaa alqoffalu bi man'i ta'liimish shibyaani fil masjidi liannalgholiba idlrooruhum bihi. [ uhfatul 
muhtaj 6/222 ]. 

walqoulu bi karoohati dukhuulish shibyaani almasjida laisa alaa ithlaaqihi bal mukhtashshun biman 
laa yumayyizu laa thoo'ata fiihaa walaa haajata ilaiha. [ asnal matholib 1/186 ]. 

> Hasanul zain 


v.islamuna.info 




WAQAF | 3797 \ 


Ini teks arab asnal matholib 1/186: 


O L^sa II J j^o aa jf'L J 

(j* 9 ^ 


Kalau melihat Ta'bir ini Hukumnya Makruh anak kecil yang belum Tamyiz masuk masjid. Pahami 
Qoul Imam Syafi'i diatas Ini: 

iUj: j LL-aJ^ V A-aJ j j l(j La(j llJjj4. j lii.l(_3 -Aajj J-S(j 

ij4.c j <1 £. J Lal lLu>j j Al^.j j lAklK 

ij4. I(j la jikAs -alsul j IV 

)/y i > ^jVi i_aiui ^ Aiiii 


> Soesilo Bambang Yudhoyono 

Urun ibaroh dari mughnil muhtaj: 


o!>LsfiJl oIpL?-j A»rU«il jj*a£ j*}iJ Jl» 


Imam Syafi'i dan ashab berkata; anak kecil supaya diperintah datang ke masjid dan jama'ah sholat 
agar terbiasa. 

Dari Musnad ahmad: 

£»j tiy» a^s- <—»j j f LA*Jl j ‘uIp <dJl 0 aJJl (J j*»j ^ ^L , aj UT JIS a j>jA 

4jA?*3 ^Lp LaJ&Ajtjf 4 jU-s^ ISI ^Lp Alp' isy» ^Lp lAp-f Ajil^ ( yA oJLj LoJbJLa^l 

Dari kanzul 'ummal: 

L t^«Jrl (J AjA>- 2>l»lJ |»5oJ~» j |*jfA^rL-^ I y^r 

y^Uail UIIjjt 


> Sedot Wc 

Kalau bahas masalah anak kecil, bahkan boleh jadi imam solat, saya ambil illat dari kitab MIZAN 
KUBRO JUZ 1/305: 

> Alif Jum'an Azend 

Dalam suatu riwayat disebutkan bahwa suatu hari Rasulullah SAW sedang mengerjakan shalat. 
Tiba-tiba Al-Hasan dan Al-Husain datang dan menaiki punggung beliau bersama-sama. Ketika 
hendak mengangkat kepala dari sujud, beliau mengangkat kedua cucunya itu perlahan-lahan dan 
saat beliau kembali sujud, keduanya kembali menaiki punggung Utusan Tuhan itu. Selesai shalat, 
Rasulullah SAWW meletakkan salah satunya di pangkuan kanan dan yang lain di pangkuan 
kirinya. Rasulullah SAWW pernah berdiri di atas mimbar dan menyampaikan ceramahnya. Tiba- 
tiba Al-Hasan dan Al-Husain datang dan mendekati beliau. Rasulullah SAWW segera turun dari 
mimbar dan mengangkat mereka berdua. [Bihar Al-Anwar 43:261]. 

Menunjukkan Nabi tidak melarang anak kecil masuk masjid, karena beliau shalat dan ceramah di 
atas mimbar, tentunya itu dilakukan di dalam masjid... 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/499979693358177/ 
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2654. HUKUM MAKAN DI MASJID 

PERTANYAAN: 

> Hafidz Kazama 

Assalamu'alaikum, bagaimana hukumnya makan-makan di masjid??? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

WA ALAIKUM SALAM, makan di masjid diperbolehkan bila tidak mengganggu orang lain dan 
makanannya tidak mempunyai bau yang tidak disukai seperti bawang putih, kalau mengganggu 
pada orang atau makanan berbau yang tidak enak maka hukumnya makruh.: 


ijil ajU 

.aj SLj jl ISI j-iJlj jS’Sllj M l.iS ’j _Ml> <u» ^ji)l jyfcj _«A»!—*il J j*J*ll jjk- •AJip 

•J' *b JjsUj jz, ^ j (j-ui. 

> Mbah Godek 

Makan di masjid hukumnya boleh 

J jrSlI (1097 'J? I 2 g) - A^rb. jjI 

jt OU-L. ^ • s-*J (1^ 4jl ' Ml» <-—15’ 'V?' ^ V Jju \Ja*~ 

jji-\ -A*—«il J |»-L*< J Akp Alil Aill J_j—i j X$S- J P J5”tj U5" J yAJ c£'A-j_})l f jsr <i> jlkl Alil J-P AjT j-iaJ-l 

(V^Dlj 

Makan di masjid boleh tapi mengurangi muru'ah / kewibawaan 

Alil Aj^-j ,_a-.s>[\ J15 (504 I 6 £) — i—.A$il ^J-S ^ 

!>li Jbr^J.1 J jrt ot A^JL ajM a»i£*I Jk< DI» jjk M ^UJl yj J iij a» 1&*I Jk-* M j JT^J o-Jl Jl ^ ot 

a^jL jvk kjjl ^yAAij .Asd—J.I J JTMI OM JjMI y> (j^j-^aiilj ^ *^r^- 


Mushonnif Rohimahullohu berkata : Bagi yang i'tikaf boleh pulang kerumahnya untuk makan dan 
i'tikafnya tidak dianggap batal. Abui abbas berkata tidak boleh pulang rumah, jika keluar dari 
masjid maka batal i'tikafnya karena ia masih mungkin bisa makan di dalam masjid maka tiada 
hajat baginya, dan hukum yang ditetapkan yaitu yang awal (boleh pulang untuk makan dan 
i'tikafnya tidak batal), karena makan di masjid itu bisa mengurangi muru'ah / kewibawaan 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/620725261283619/ 

2809. HUKUM UANG KAS AMAL MASJID UNTUK 
MEMBAYAR IMAM DAN MUADZIN 

PERTANYAAN : 

> Abbas Maulana 
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Assalaamu'alaikum.. para ahli fiqh ku mau tanya : 

1 . bagaimana hukum seorang imam masjd mendapatkan uang dari kotak amal masjd 7 

2 . kata kiyai sepuh zakat tidak boleh diberikan kepada atas nama kiyai / ustd karena d berikan 
kepada kiyai / ustd pendapat yang lemah, mohon penjelasannya... makasi ya 

JAWABAN : 

> Fakhrur Rozy Abdul Kholiq 

Wa'alaikumusalaam, kalau uang kas amal adalah untuk kemaslahatan masjid, maka boleh 
digunakan untuk gaji mua'dzin dan imam, juga pengarang kitab annihaya menguatkan waqof 
mutlaq boleh digunakan untuk mua'dzin dan imam masjid. 


66 jjjla> uJ.i iju 

( fUtlj DSjj») jS’S ,ji AJU J 'J* i_» i_j>3 DIS” DI» 

Joj) jiiail Dij-JJ j *aj <tjt kl$Jl £ 


Untuk jawaban soal no. 2 : 

Memberikan zakat pada kiai boleh bila mengatas namakn faqir miskin, juga ada pendapat 
mengatasnamakan sabilillah, dan pendapat ini boleh diikuti. 

Selengkapnya baca: 

www.piss-ktb.com/2012/02/436-zakat-memberikan-zakat-kepada-guru.html7rrFl 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/62601 1444088334/ 

LINK TERKAIT: 

www.piss-ktb.com/2012/12/2163-status-uang-kotak-amal.html?m=1 

www.piss-ktb.com/2012/06/1566-bolehkah-menggunakan-uang-masjid.html7rrFl 


2883. MENGAPA KA'BAH DAN MASJID DINAMAKAN 
RUMAH ALLAH ? 

PERTANYAAN: 

> Rosam X-Gretea 

Assalamualaikum wr wb. Wah mau nanya nih, mengapa masjid suka disebut masjid adalah 
rumah ALLAH / baitullah 7 

JAWABAN : 

> Timur Lenk 

MENGAPA KA'BAH DAN MASJID DINAMAKAN RUMAH ALLAH 7 

Ka'bah disebut Baitullah yang artinya Rumah Allah , begitu pula Masjid juga disebut Baitullah , 
dalam hal ini yang perlu kita ketahui adalah bahwasanya Allah tidak menempati Ka'bah maupun 
masjid-masjid karena Allah tidaklah membutuhkan tempat bagi keberadaanNya , maka 
mustahillah Allah menempati makhlukNya 


oijifr ^ ( Ajj?xA 1404 Aim jjt r • 
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i—lil J,l tu aJI t—iL ,aj ^Jl lilj DL»jJl y*j DL»j ^V J,l*j ahI ot (3 jjju ajT |*JpI 

Alil c-wj <JUL» 

Syaikh Muhammad Abu al-Yusr 'Abidin Mufti Suriah (wafat tahun 1404 H) dalam kitab Al-lijaz fii 
aayaat al-i'jaz mengatakan : Ketahuilah bahwa telah menjadi ketetapan dalam Agama Islam 
bahwasanya Allah ta'ala tiada tempat dan zaman bagiNya , sedangkan la adalah Tuhan pencipta 
tempat dan zaman , adapun tempat-tempat yang disandarkan kepadaNya itu disandarkan 
kepadaNya untuk memuliakannya karena la memuliakannya , maka dikatakan "Bait Allah (Rumah 
Allah)". 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/693163357373142 

2907. HUKUM BERSHALAWAT DIIRINGI REBANA DI 
DALAM MASJID 

PERTANYAAN : 

> Watashiwa Iruhamu Desu 

Kawan , ane mw tanya. . . . Boleh kah di DALAM MASJID JAM l' mengadakan maulid dari isya 
ampe jam 9 malam memakai speaker dan alat musik rebana yang besar-besar memakai kecrek 
simbal yang kecil-kecil sehingga terdengar sangat gaduh di dalam masjid dan di luar masjid...? 

JAWABAN : 

> Rampak Naung 

Boleh asal tidak mengganggu orang sholat, kalau menngganggu hukumnya makruh 


1/138 ^ jtaU jU-i 

f. «1p J (3 j a j£j Ajt Jp <-->i^ll ^ j*i> ^ • d^> 

JJi J,l j t <ur.jA M jS" I j+aj (*Ui!t j ij^Lsail tit jSMilj «s-lyiSU oli£” j 

^ o>-y^ s cj* j ‘ ^ > J! f 1 .z* 


Imam Nawawi menyatakan didalam syarah Muhadzab, bahwasnya makruh menyaringkan suara 
perdebatan/pertengkaran didalam masjid, dan tidak menghukumi haram. Begitu juga makruh, 
menyaringkan suara ketika membaca dan dzikir kalau mengganggu orang sholat. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/696073613748783 
TERKAIT: 

www.piss-ktb.com/2012/03/121-lain-lain-etika-bersholawat-dan.html 

www.piss-ktb.com/2012/04/1475-bershalawat-dengan-iringan-musik.html 

2922. HUKUM MENDIRIKAN BANGUNAN DI DEPAN 
MASJID 

PERTANYAAN : 

> Laysa Al-ism 
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Aku anggota baru. Pertanyaanku : Bolehkah mendirikan bangunan (rumah / warung / toko) persis 
di depan musholla / masjid ? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Hukumnya boleh asal bangunannya secara wajar dan di tanah milik sendiri, akan tetapi bila 
bangunan tidak sewajarnya (melampui batas) dan membahayakan / merugikan masjid atau 
musholla tersebut maka menurut sebagian besar ulama hukumnya tidak boleh :, 


OSl a jZ> 4-5-A jju jt ejU>r ,sllxil a ya- t«_JaJL* OtS” fljlsr j^e t Dtj eil»Jl (3 iiMLLl y Aa-\j J5” i— 

Dijus 1 DtS" Uji Ul» jt l».U« o» .iJL» y-a eil»Jl aS3jt. a» (3 (JAm D^» a! jjlsr M DJliS ^ ^dt_ 

“l/Y ^UsJ.1 Aa£ ..sL^iJlj C-l*l!l A+ai Al* DI Ml £A£. M A>t jUjjilj -Al«J jl S 3 » J5" ^dl jUs=-lj 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/708475379175273/ 

2954. BISAKAH SAJADAH DIJADIKAN MASJID ? 

PERTANYAAN : 

> Fanani Panumbang Alwahabiy 

Mohon pertanyaan ini dijawab besertakan haditsnya. Bolehkah sajadah diikrarkan sebagai 
masjid ?... Untuk sarana melanggengkan sholat takhiyatal masjid bagi yang jauh dari masjid. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Sajadah yang diwaqofkan jadi masjid hukumnya sah / sajadah tersebut menjadi masjid bila 
sajadah tersebut dipaku atau dengan dilengketkan (ditempelkan dengan selain paku), dan bila alat 
penempelnya atau perekatnya hilang maka menurut Imam Nawawy sajadah tersebut tetap 
berstatus masjid sedangkan menurut Imam As Suyuthy bila perekatnya sudah tiada maka sajadah 
tersebut tidak berstatus masjid.: 


V ^ I *X?rL*iD.l <3 *XptL*S/1 aJLu»j 

.Aloiij ^a-» Aiij J y*A> Alot DI Ml oLiJl A )oji> D S/ Aiij ML» (jM yj jyaa-j is\a*S Jjiill L«t j 

M lil Aji»jJl dS/ La y“ Jljj IgioiSj Jjj i Mj Jli a&I aD t £ jlj^DiJt e a< ^t US” 

ui»j)l <J0 od jt lil Ait j^uJl t^jli» y- ui»jtl saL; (3 Ai»*5Jl ^Dil(3 Jau j*u» DI i— <—->l< (3 JjjJ. 


> Abdullah Afif 

Dalam Kitab Hasyiyah Syarwani 'Alattuhfah 14/118, maktabah syamilah: 


IdaIjjo J3&J0JI t_993 j\$> pDC jvS ijSjjl jv9 ^3 £jl2jJI oC JJ3I0 j 5>D D2 J CSDj 5 LII jv 93 
3^3 Idc?J*juo 1^3 3*^3 0 dLxLJI jjOjuj 3 ] 4jil I jjjOudLi jdc <Cai Lo 


.jika seseorang memaku sajadah, maka sah mewakafkan sajadah tersebut sebagai masjid. 


> Mas Hamzah 

Nambah ibarot: 
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Ajli 

jt jt j Af&j Jf- fcS’L* «-jUw’Sll J ‘ jjp Jij (1 *>S/ i_A»y £-> J** t/ 1 Jjiiil J«r uf 

4jU»t u'* **"J £*•£>!! s— j '-'J ‘ C?J^-' C.'j- 5, ij 2 **- <-5y '^" J»jljA-l y j*-^i 01 j t 

4i* C-Sj (Ji jtjJrb 

y £ yf j^ij 01^* (J c~ 2 S Ot jtj-iJI aJU L» ^jlc- 4>t*<2Jl (Jj^ isj t ILiSjJl i>«v 2 j J jiJt i^\ ( £jdl J»: aJ y ) 
0U*ot jJ : Ajjy^a (, Jlj~< y J ^ Aj <_jL>rt J* Ji> t* f J J j? V 'M A' 0S/ L* jS“ Jljjj -A*J I 4 ~ i . i t j Jjjj 

-» I AJUjI 4*j l4sd~w« (iJUS i_iSj <_jLsrti ? 4 jUj Jj* l4sd~w« <UiJ ^ 0jJf"j kiUi _}t tisL-j . 

Wallaahu Alam 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss. ktb/718830191473125/ 

3004. HUKUM MENGGUNAKAN UANG KAS MUSHOLA 
UNTUK BELANJA MAKAN PENGURUS 

PERTANYAAN: 

Asslm mau tanya., bagaimana hukumnya kas mushola / masjid yang dipakai untuk belanja makan 
orang yang ngurus mushola / masjid..? Makan untuk perut sendiri saja sebab pengurusnya tinggal 
di mushala itu juga.. [ Muhammad Indra Maulana ] 

JAWABAN : 

> Ulinuha Asnawi 

Wa'alaikumussalam warohmah. Boleh, seperti dalam keterangan Bughyatul Mustarsyidin Hal: 65: 


tj* •s'j 'i' J-* { 01 j l j' r Lait yi yj-y. Lf l *js- j Oyo j Syi y J*ij 01 (*-«!) Jj jy£ j 

Aj jL^C- 


Artinya : "..dan boleh, bahkan disunahkan bagi pengelola masjid untuk melakukan hal-hal yang 
sudah menjadi tradisi di sebuah masjid misalnya membuat kopi atau memberi wewangian dan hal 
lain yang membuat senang para jama'ah kendatipun hal seperti itu belum menjadi kebiasaan di 
tempat itu". 

LINK ASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/703328079690003/ 

www.fb.com/notes/746992588656885 

3078. HUKUM KENTUT DI DALAM MASJID 

PERTANYAAN : 

> Abdus Syakur 

Asalamualaikum.Bagaimana hukumnya kentut di dalam masjid, dosakah? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, hukum kentut di masjid adalah makruh : 
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\lv • J.I J 5 «aJI» ^Jl ^1 : 

Wvi £bs>*il : . ^sfc—it ^ Jl «j^o Aji» j ^Ij^-lTj : 

<3 A-» ( 72 / 1 ) D_y»li> t_}jl£" jiPj AjlsflJl t.jUw’f Ot C-J Ji» <—> jpt jvii jJj i_~Jrl .A*w~J.I <_£ j»jiil; V : eOjl» 
^\y -1 ^Mj : Jl» J 5 aJI» a-» ^jt (jvls<ait <j~j> 01 |**j . |*-L* j a^Ip *ul Ai»j 

( Ai» ^siti Vj? <^its a^j!>IU ) : j a-Ic- <&( ( _ s Ua aJ yi ajL*>t1 J,j^I j£J aJ ^ji\ 


> Kakek Jhosy 

Tidak boleh kentut di masjid secara sengaja adapun jika tidak dapat menahannya maka tidaklah 
haram. 


211,jA» Ji* 5 - 0-iJl ya&- 

s^l JUju ^1 j^^l» ^ j£z Aji» JLI& «u» _Jt ^jy 1 - L*tj JL^uJ.1 (3 ^jJt y~\ jj£ 'i! AjT t^dl J5 A^jOliil 

OJUS AjJwJ AiP jjLtll yS' tjyUl U**^ »A^fc**i.l (3 <^^£. Ot Ol^o^fl ^Lp C J 


>. Umar Paroq 

Tidak haram kentut di masjid tapi khilaful aula, tapi menurut saadatul Malikiah hukumnya haram. 


i*5~ a*» jsjti jrf( aJ {*y= Vj ) : aJj»( 546 ^ / 1 - i_~ja j -i ^jO< t-~>J-i a** 1 

JlSlilS.1 e.aLJlS' Jl»^b Jl» ji tiMs- JL*»LiJl ^O-U» bJLp IJL» j t ^jbiJl a jfi 

Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/752682508087893/ 

3156. HUKUM MEMASANG KERAMIK BERMOTIF DAN 
BERWARNA DI MASJID 

PERTANYAAN : 

> Sybuddin Amat 

Assalamualaikum. Kepada ustadz ustadz yang terhormat mohon pencerahan. Ini terjadi sampai 
membuat orang kampungku rodok panas. Ini terjadai ketika mau memasang keramik lantai masjid 
yang bermotif gambar bunga, hukum sebenarnya memasang keramik seperti itu gimana mohon 
beserta sumbernya. Terima kasih atas jawabannya. 

JAWABAN : 

> Abdur Rahman Assyafi'i 

Untuk masalah sholat di tempat-tempat bergambar, dimana gambar-gambar tersebut dapat 
menarik perhatian / memudarkan kekhusuan memang makruh. 


)/\o\ ijujV I JlP <uiJl 

AjwiUiJl J JL&lll dif- 1.1* j l$Jl a} L^Jl a V a1*-£j ^ ISI» U y.s- jl 01 yy »jy* y Ali-io L* ajOj 01 l$i» j 

Untuk masalah memasang keramik, menurut saya masuk kekategori hukum memperindah / 
menghias masjid 
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jl 5 sit Jf- oiwj t SjU^aJl J^S- j *-Ijf y» dUSj t 01J ji dUlil Xs- JJ jU^JI JbrlLjl (_jJjfj 

J>J *aJl £«j (Jj t (vjaldl J~l> gij lit - *i*>- Jji jJ»j - p - frda » . : dUi ^ ^ja*-jj i fckil J* li_p^ dUS 

4jl^ ; .«Lil I 4 J U yjs wL*-L~/jli dUi A-^ 2 j 0 ^ U 4 • jd 4 l <JUj • <JU4t c~j ^ dUi s- 

. ii Jl» Jjid 01S” Otj t JlS lis” j$i 4J41 »^Jl iiJS ^ ^Lj'I d->JJ 01S”" 01 ^uJt oL 

(2/176 : jssti-i u J -'^ cSjUJi j***) *^*ti fLiJ Ui 

> Ghufron Bkl 

>/X O Y A*JjVt VJ»IJI« ^ <OaJ1 

A^LdJl j ;u£jlll j it- ld* j I4JI M Alido ISI» U js- jl 01 j-s- <didj L» ajJj (ju 0 j£j 01 l$i» j 


Di antara kemakruhan sholat adalah sholat yang dihadapannya terdapat sesuatu yang bisa 
menjadi pusat perhatiannya seperti gambar hewan atau lainnya. Namun bila gambar-gambar tsb 
tidak menarik perhatian maka tidaklah makruh. Ini adalah pendapat dari madzhab Malikiyah dan 
Syafi'iyah. 


ijS£~ Ifwtjj • ij& *L*d Lc.j AjSl jt VVjSiJ Ot «jSsjj (114 /1) (juJUaJt i!lpl 

^ I \ “IV jdJl JU>- J5” .iwjL»- S!>L^ *!_}$ (J>jt jA 


Dan seputar masalah tersebut di atas bisa ditelaah di link berikut: 
www.piss-ktb.com/201 1/11/642-fikih-menghias-masjid.html 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/774807199208757 

3244. HUKUM MEMINJAM PERALATAN MASJID 

PERTANYAAN: 

> Suntry Mbeling Kawulo Aliet 

Assalamu'alaikum bagaimana hukum meminjam / meminjamkan peralatan masjid ? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Hukum meminjam peralatan masjid tidak diperbolehkan.: 

T/YITo^lWI 4jlc|: 

.Lciadj 4 j ju9l loS fJ 4>bJ CulS cl^ laJJao <LijS jjC jvi 4djlj3 ^3 OcxujjoJI Jlo&luu I J 3 >j ^ 3 . 

Y/YAO iSjjSJI ^Liill 

&S l^JLoalud I 3 z\$jjj liiLo «L JjjB jjC &S «lil jB ^3 0 >jujjoJI JLoaluji j $>j ^3 

gujl_>C^L j (jo jdc jjSjJI sLolaJI OOui 09 3 IfiijlSjj jdc v_j>j jdJI CjIj^IoJI gjsl I 

fJr:l jJlaJ 3 «uL>jluj «UJI 3 I OuW) &S 3 J 3 j I 3 JI 9 3 ^l_>9^I 3 . 

> Ical Rizaldysantrialit 

Tidak boleh 


IMjcs U^ JLS lk> ffiUd ^ 288 : 

jIj Ufl£j jV z&jj jV ijL^A £.JJ ijJuA -ftialal joijlc- i£lj V jljoax-oU^.l lV^-0(j ILo^jIdl 
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^ £J Uj LSI >1 J3J Sjj U*U* USjj ^ -0(j jlVfi- jlu- jSlljl ^5 l^J J^- 

jj*u^ Ls^ 


J^IK. iSu*j u- 3 29 : 

fe j(J -a-ol iaj J n*^1J IL-a jdl ILojol^J jL*u*-olk liuj -Ail ILojol^J £.jj a,\j j 111^ JV ij LaUjIfi UjUaj jL^sJ L^ijd J j 

lila-a V J^*-^ aJLmUjoiI 


Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/717859831570161/ 

3412. HUKUM MENGOBROL DALAM MASJID 

PERTANYAAN : 

> Sofyan abdul Wahab 

Assalamualaikum para wargi. Mohon pencerahannya saudara 2 sekalian. Ngobrol bisnis di masjid 
apakah menghinakan masjid ? 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam. Hukum seputar berbicara di mesjid 

qo jjoL ^>LbJI p(5>JI <bIj 5> jjj 3LQSJl3 4KJI0JI3 4jflI>JI CjS)S9:^LjjoJI ^liiJI <jv9 d^Hill «—siba-j 
03 j^jo ljLcsJI jllll jSt lo5> oLlujSJI jib 03jio <U9 yiSJI pli>Jl3 :4jiI>JI JH.L3UI j 3 joI 

1/327)ebiJI ^LS 3 <(2/203) JJ^^I >3*4 ,(1/369)^1 33 :>ilj'.^d J ^liJl Jo)l 

2/369)}._>kul}. jiSJl3 0SI3JI3 b^LZ^JI qjo 4c(WL J&lJj 3 <bjlJI pj^S ^3 ^ qI 0^3 : <tLbSJI jl^: 
tsJj «U29L2JI CjS>33.{270 - 3/269)^^00 <^9 ^ 3jipoo 42^3 1 (2/369) 1 (1/327)£biiJI i_9Li£ 

lfi»jjC3 bjlll j 3 joU 3 ^oJjjoJI jvS ^LjloJI kubaJL Cj^SjJI _) 3 >j ! CS 33III Jll < ^oJjjoJI jvS ^LjuoJI p^liJI 
£eJjJI J3fiJI{(2/180 gjjooooJI :_>kul} .libjo J3 lo 03^03 dodi Lqj 9 Jbo> ^jJ3 oldlioJI [ ja\ 

£U>>iJI jjJ^3 <^XujjoJI ojjijliiJ^ uJbcuoJI jdc dJi jii3J ^ll 4lojjjij 4 j£9LjJI 4jJj mBb Lo 3S) 3>ljJl3 
(jdboj iSjl O^Lbio qo -< 3flj ^1 Jld3 4db 4JJl jdbo 4lll J3 jujj qIo :Jl9 4iC «UJl jybj Ojjouuj qj jjlS Oj^> 
v j3lSdij9 ^jJaliJI jjo! Q 3dsbi q 3 j^iSJj I 3J&3 yjduokJI oajlo liji 1 lh jjoJjJI gjLu ^jJoJI <b3 

{JjuJJO ^_>>l} 

Menurut ulama hanafiyah, malikiyah dan hanabilah : Hukumnya makruh (makruh tahrim) 
membicarakan hal-hal duniawi dalam masjid.Referensi : fathul qodir,jawahirul iklil, kasyful qona', 
Bariqoh mahmudiyahmenurut Syafi'iyyah : boleh membicarakan hal-hal yang mubah dari perkara 
duniawi di dalam masjid,walaupun pembicaraannya mengundang tawa dan semisalnya. 

Dan menurut qoul rojih syafi'iyyah,perlu dicatat bahwa kebolehannya selama tidak membawa 
pengaruh atau tasywis bagi jama'ah lain yang sedang melaksanakan sholat atau ibadah 
lainnya.Referensi : Al-majmu' Syarah Al muhadzabDalam menyikapi perbedaan ulama ini, 
sebaiknya ditinggalkan membicarakan hal-hal yang sifatnya duniawi di dalam masjid.Ada 
keterangan dalam kitab "Durrotun Nashihin" Hal 32 : 

qjj d3io i_jjiiaJI J3 yjo jj> 4 j 0 uJ cjukj «Lobill ^ qI£ lil P XJl3 6XrJI «uJb Jl9 

J3iu9 ^3 ^1 jJI yjjjj^b Jjljj^ J3i»9 o_>aoJI jJI JjjkoJI «Lo_>C 3 cLomuJI 

pJSjjoJI ydjjobJ^ jjooJI ljjLj §jIjJI 3 ojJ^I jlc CJI1II3 ol^jJI gjLo vjoLllI3 bX^ol djb J3^ll jiu «Luak 

bjJI ^XujjoJI 
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Rosulullah bersabda : Tetkala terjadi hari qiyamat,maka keluar satu makhluk dari neraka 
jahannam yang bernama hariis dari anak kalajengking,panjangnya antara langit dan bumi dan 
lebarnya dari timur sampai barat.Maka malaikat jibril bertanya : wahai hariis,kemana engkau akan 
pergi dan siapa yang engkau cari ? Hariis menjawab : Aku mencari lima golonganpertama orang 
yang meninggalkan sholat , kedua orang yang menolak mengeluarkan zakat dan ketiga orang 
yang durhaka kepada orangtuanya, keempat peminum arak, dan kelima orang yang 
membicarakan hal diuniawi dalam masjid wallahu alam 

http://www.fatawah.eom/Fatawah/413.aspxhttp://sh.rewayat2.com/fatawae/Web/27107/064.htm 

Dalam syarah Nawawi dijelaskan, makruh melakukan akad jual beli dan akad sewa menyewa dan 
semisalnya dari beberapa akad.Dan makruh mengeraskan suara dalam masjid. 

Bahkan AI-qodhi mengutip perkataan imam malik dan segolongan ulama : tidak boleh 
mengeraskan suara dalam masjid walaupun dlm urusan ilmu,Namun abu hanifah dan Muhammad 
bin maslamah (sahabat imam malik) memperbolehkan jika dalam urusan ilmu 

- pJ ^LjoJI qJ9 i djic cUJl Ifioj : Jiub ixujjoJI ^3 4lLi iuijj ): pLu3 <ulc 4DI jvLd 4 J 39 

I^LgJ OJJ ) 

glii ( 4 JLo iuiijj ) Cui>JI lift 4 jI3J3 . lij 1 Lgldia lij 4 jliJI o.i£jj : JLqj : 4 alJI Jftl Jlil 
qo : Jla 9 iXujjoJI jv 9 ijijj J ) : 4J39 : 4 lio 3 . Culis M CJijiij oJjiJI p*^>3 cUI 

jJj ) : 4J39 ( d Cuij LoJ ^LjjoJI Cjjjj LojJ Oi>3 ^1 : piuu3 <uic <U)I j'La I Jlfi 9 i jjq>^!I JjQ>JI jJj Li 
tjo obao ysS Lo ‘ ^t^uujoJI ys 3 41 Lili ijijj jv^ill : L3-I0 AjI3S jijj^JI jjift jvi ( jjq>^II JjocsJI 

4cLol>3 JJLo Jl9 : (jv^liJI Jl§ . iXujjoJI ys3 03 *^ g9j 4ftlj^3 < ^ 3 asdl lfi> 3 J=aJ 3 6 jL)ll 3 clj^iJ^ gjjJI 
qj io>j03 - jJLj <U)I - 4 ui> 3 jI < 0^463 pJaJLi iXuajoJI jv 9 03^I g 9 j 0 _> 1 j : cloJaJI 
UdjbJI <uJj ^Lcsj Lo Di J4C3 4o3*r:ciJl3 pJ&JL 4 j 9 03^!I g 9 j - jJL 4 DI - JJLo v_jbwol 4 nLo 

4jjO p^J ^3 ~ gOn-^n £)J^| < . 


http://islamport.eom/d/1/srh/1/37/826.html 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/81 5158111840332/ 

3460. HUKUM MENEBANG KAYU DI PEMAKAMAN UMUM 
UNTUK MASJID 

PERTANYAAN : 

> Abdiell Muhammad 

Assalamu'alaikum. Pak Yai & Bu Nyai, Mau nanya : Bagaimana Hukumnya menebang kayu yang 
ada di pemakaman umum (wakaf) yang kemudian digunakan untuk pembangunan Masjid ??? 
Syukron atas jawabannya. 

JAWABAN : 

> Al Murtadho 

Wa alaikum salam. Boleh jika dilakukan oleh pemerintah setempat atau atas izinnya untuk 
kemaslahatan umat Islam. Wallohu alam bis showab. 

- Fathul Mu'in hal. 184 : 
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gLzDj LLail 1 $j qI ^!| 4j gaib _y>j l$J jIj fJj «dijuduo Ojjaoj Cjllu 6 _>xi i jv9 < 33 l^jjLiJoJI ^jcOt&ll ( Jlujj 
OjjoJjujjoJI ^tlLoo jJj Lgjm9 i_9j*^3 L^Jq93 1$2jj ju^laJI isi ^taJI jiblilJ J^9 ^bi jJob LgJ pJj cluJJ 
LgJ juJI 6_>xijJI jjojS jjjoJjujjoJI ^JLojd ysS LgJuoj i_9j^3 L^szjj «iLujjoJI 4olaJI OjjiioJI jv9 (jwilail ^szj (obli) 

JJ3I bjjiiioJI qJLojo jvi ol^ _>°j 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/824897240866419/ 

3477. HUKUM BERNYANYI DI DALAM MASJID 

PERTANYAAN : 

> Zul Ihsan II 

Assalamu'alaikum wr.wb. Mau nanya bagaimana hukumnya mengumandangkan lagu indonesia 
raya di dalam mesjid? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum'salaam Warahmatullaahi Wabarakaatuh, mengumandangkan lagu indonesia raya di 
dalam mesjid hukumnya bid'ah, ta'birnya dari kitab al amru bil ittiba' karangan imam suyuti: 

jjC 3I i^LijJI 3I i_ 9 :JI ^j*r>3 jv 9 sliaJl3 i {J jo 9 ji\ JJi 00339].II qo Io^jLj L03 sliaJl3 jyjjjjuj^oJI 

Lqj vJbJjuji 4 j^! ‘ljj*aII 3 ijJcJJ j>1ujjo iJLb igpbo 3^9 i^XujjqJI o 9 dUi J &9 oo 9 .i_jjJaJI O^il qjo JJi 

4 j[&> I^j 9 jJjj isi i( 4 ouudl l^ji j_ 9 " pliaJ isi " g 9 jJ qI 401 030 oi) ijJlaJ 401 Jl 9 lOaAbsli 401 jol. 

P.3JJI3 ( JobkoJl3 !qLju-oJI3 !^Lj 3^!I3 L^JjL—03 il^oJaaL 401 jol ^3 ‘^>LduoJI ijui 401 0303! 

Ojyisi]] JpbLujo 1 J>udo JLo igpjuo 399 3I Lflji jdC ^09 ‘ U jo 3 ji\^ s:IJ2JI3 ilgj 9 jSLjJl J>LiuJ3 1 JazOjJ^. 

Di antaranya adalah menari, menyanyi di dalam masjid, memukul duf (rebana) atau rebab (sejenis 
alat musik), atau selain itu dari jenis alat-alat musik. Maka, barang siapa yang melakukan itu di 
masjid maka dia mubtadi’ (pelaku bid’ah), sesat, patut baginya diusir dan dipukul, karena dia 
meremehkan perintah Allah untuk memuliakan masjid. Allah Ta’ala berfirman: “Bertasbih kepada 
Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di 
dalamnya.” Yaitu dibacakan kitabNya di dalamnya. Rumah-rumah Allah adalah masjid-masjid, dan 
Allah Ta’ala telah memerintahkan untuk memuliakannya, menjaganya dari kotoran, najis, anak- 
anak, ingus (ludah), bawang putih, bawang merah, nasyid-nasyid dan sya’ir di dalamnya, nyanyian 
dan tarian, dan barang siapa yang bernyanyi di dalamnya atau menari maka dia adalah pelaku 
bid’ah, sesat dan menyesatkan, dan berhak diberikan hukuman. WALLOHU A'LAM. 
http://islamport.eom/w/amm/Web/176/30.htm 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/834992566523553/ 

3654. HUKUM MASJID DIALIH-FUNGSIKAN 

PERTANYAAN: 

> Rana Al Makki 

Mau bertanya.... Bagaimana hukumnya. Bangunan masjid yang tidak digunakan lagi untuk 

ibadah dibuat tempat jualan atau kantin atau dapur umum.? 

JAWABAN : 
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> Ghufron Bkl 

Tidak boleh. Bagi pengurus tetap wajib merawat masjid tersebut bila hal itu adalah tindakan yang 
dianggap paling maslahah dan sesuai dengan maksud waqif, sebab dalam hal ini, nadzir wajib 
melakukan tindakan yang paling maslahah dengan tetap menyesuaikan dengan tujuan waqif, 
sesuaikan dengan kondisi dan situasi yang ada, sebatas tidak menyalahi maksud dan tujuan 
waqif. 

Catatan: Menurut ulama’ Hanabilah jika masjid tersebut tidak berpenghuni lagi, maka bagi 
pengurus boleh menjualnya dan tsaman-nya ditasharufkan ke masjid yang lain. 

Referensi: 


julill 4lohJI 4 jl&o 268 : .^wo 2 c_>xll oJlaoJI iyoC 3 ojuJWI <Lo 3 j 
42jj J 3 >j II 3 JLxi Hio iy p ^LoJl JJoaj9 LgiC yjjOJI 4i>joJl Oj_>> 3 I p^jl 3 ] £j9 

p 0 j >_j|jyJI S^ 3 joJI (jv9 JHaoJI p <£& dUIUI JlSJI g3 <^03 gH Lo5> bj$b qEo)!o 
qH I 03 jlS. I >Q 2 j 0 I ^LSjI >Sl j q |3 iiit >3 >_9i> ^3 u ^>sjj p ‘Caij JiJ go 

jjj Ou_p> M 49393 ^ jJjJI 11^3 ^ 32 » 3 I jii OjLoC Gsdj 49_>^ j 3 >j ^3 IP 9 I 34? '-’P?! 

_ 3 >l pSLol Lo 4_99l3Jl \y3jb j^cljJ3 I jJj ^ uU63S 3I >Sg>l jii 

(C 3393 JO ^3 ^ 39 ) jHill jb 4 jjHo 211 : 3 cgpl oJjJLkll 4 jLc] 

GvSjLjJI CJ1^3-T_jIS qLlojJ| Jsb> yia jxjsj gjioj c lila >3 42jj gjioj Lo5>3 yCJi ^ 3 ! OjLoJl_ jBJJ Cj^ 3 J 11 3 tsl 
ob 1 J| ^jjL 4 o? yy Jj QjO 4ll j] pSiC 3 oLoujjO DjJJZJ 11 ^ 3 ^ gl 4 jH1 J 3 pJ 

_2)| i QQ jjll d-s1.V\n C}j 9 q3^j 


jubJI jl^uo)!l ^JjoLjJI 4jlHo 269 : 2 sgpl opyJI 6 ^jqC 3 ojJlkll 

CsvJj >1991311 Jai N H] (jda^aJlj II3 lol^S ^3 bbljj jllll 3 l 3 {jb jjjsj 11 ^luiUJl 
Joi>l QjjlpUJ opl^ljl OjjlS Ja>j 0 I J3 >j <ul JltiJl 1S3L1I^>33 ijppJ 45*11x0 4 j 9 >£jj lo _>k>llll 
JJUl ,jHo I293 03^41 u-Jj^ 3I 41 o iiil jj(k ^Lilijji 3! jISJI ^3 03 ^ §jiJI 

jujj P bj 3 oj*A! 3I IfijJJ o«J oJiiuji oaJiijj3 slLJI pipi 3J3 

jdc <\xJu Jl£ jjO 3I uuol jp'il j >9 41 q 31 j 3I JLoJI Ojj qo libllll pLo)ll ^yiLi jl J3$J3 

_ 3 >l pLo)li q 3 | ^3! u - 6 ljJi 9 }!l 4 ] (jjjlb £.3 >jJI -bjAl bM 

(i_j ytljjo) j£ill jli ^UjIjo 285 : _5uzd gjoj*A>JI >53 Jc1j ^jjuJJ ^^j1ujjqJI4j2j 
ujjs qo y^iuoo gi ^_>*^3^sJi^joJb yyyii yi i 9 j*z 3 jiji 3 0^42^3 yi jJ3j 1^333311 yy>3 
'Mio CSii 4 ddacj l 3 j 3 ilU>3 cbJ3^l JjUjjo £.3^? >^ ^ CjuS L0I3 CJLoS-^lI 

qJ 3 A 403J3 pl oSjJ _m>3o p yij p oljLoJl Sjj Tj^sojo 3 c qJ 3 oSl 9 o 5 l ylo 11 Lo GJp 
it j 3^3 3! oiil iio SjJ3 3 ?j yy p ji^jiii i_Jb yy csp>ji o_yji 

tp 9 (liCji Tjilj 3I O_p0 1! iuPiiuoJl tybj I CjuIS gl£ ^SJl^ojI >slj q| ^cPLjLaJl dlo jv 9 yo3taojl yJc 

Gonyi jj^i jLo iH9 sy lol 5 yPy i ^ GP 3 I yo 3 iyji yyaj gi^J 3 lopi 

ijo Hio jjHiflJI jjpJI jLo 9 I3 io3jljJJ ygSlijjoJI yCjljJI yi£T>3LsAJLi qK 9 liH ^>1 jjoJ ISHj SiSjoJj 

jjj]\ 3^3 jj&JI ^oJl Hio la Pi[l> ptilia jv 9 j^iloJl q 1|3 ^3^3 -jl 9 qI jJj- lsJo 9 ^lunjl JlLol 
J3pb sy IJJ33 gH 3 gi gH 9 j3^i)oJl ^IjuoJI jdc tcjji IJI3JI3 ppl gllp spUill 

_ai oi 3 jPajji jjiPi> ^yyi Pjjiy 0 l ^3 yJ^aJb yyyi 


(yy>) gjbJi ji^oiii yoUi «iu^o 242 : _>^o 6 c>yj yi^ gjH j^hji ^>yi 
(&i sM P n uPrpJi u^yJi yus ^3 yio ^ y^j C9__>*r!u3 ^ipi y^iio Joajj qI iij yy j 3 >j 113 

LpJI JHiJ q$J !>LjuaJI ^lii H y ^3 ^ 2 *P 3 jo g9 ^li gaiy p lij ^l>1jjoJI .103^3 gHaj Lo ^Umj tSjjLib 
jo^c oj^y jv9 PP 3 yic yji cyPJi J 3 HJ ya H 3 U 993 J 1 gp j 3 $j n yi uji yoy 3 _(>>i ^?ya gpi 
'cu_>> 3I Oalpl jlS^ yRjL y 9 ljuo olkaJ qJ 3 "cjj3J ^3 mS> 3J ^3 £,lpJ ^3 Lpl^ol ^Ljj 1! 4 jl Jib 
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:J _3 dali JjLzi 3 I 4j3 ^ S*P 3 jo gi jLo 3 <UC 4)^1 Jal Jcljl ii>luo 3 I LgJjlaC Q$J 0 J ^ LI 30 0 SI 63 

gL <lLo cjuij q$jqj pj ^[3 (juaajJl gy jiS <b _>q 2 jJ gLpaj gy q5LoI gi 42y*J 3 J o^iy 

_2>| doifi-^ 

KESIMPULAN : 

Masjid dialih fungsikan menjadi tempat jualan atau kantin atau dapur umum hukumnya TIDAK 
BOLEH. Ada ulama' yang membolehkan yaitu imam As subki tapi dengan 3 syarat: 

1 . yang dialih fungsikan cuma sedikit sekira tidak merubah nama bahwa tempat itu disebut masjid 

2 . tidak menghilangkan dzatiyah masjid tapi memindahkannya ketempat lain 

3. adanya maslahat bagi waqafannya. 

Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/permalink/859661344056675/ 

3670. HUKUM ORANG KAFIR MASUK MASJID 

PERTANYAAN : 

> Wawan Herdiawan 

Assalamu'alaikum warohmatullohi wabarokatuh. Yang terhormat Bp/lbu Mas/Mba dan teman 
semua, bolehkah orang kafir masuk masjid dan ato sebaliknya orang muslim masuk tempat 
sembahyang orang kafir ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatullohi wabarokaatuh, orang kafir masuk masjid selain masjidil 
harom hukumnya boleh asalkan ada izin dari orang muslim, kalo tidak ada izin maka tidak boleh 
menurut pendapat yg shohih. Jika nekat masuk masjid tanpa izin maka dia kena ta'zir/ 
hukuman.jika dia minta izin untuk tidur atau makan di masjid maka sebaiknya tidak di izini, jika 
minta izin untuk mendengarkan alqur'an atau ilmu maka di izini baginya dengan harapan mau 
masuk islam. 

- kitab roudoh (1/296-297): 

piljjo q3]j pjiJl jjC ^l>Ljuo J 3 >S ^3 .Lfi) jjC 3 oS^Ljjo cI 3 juj iJISj jio J 3 >S \ja ^ jSlSJI LoT. 

p$kJI 4 j 9 u-iIS 3] : Jll .yjb «da 9 qJ 9 jdc gij jJaj 

g |3 .«d q31j ^ giuJ j9 ^ 3 iJ q31LjI ISJ 3 .«Uij 4Jjjjo “<£jey>. JjJij 3 igij jjsj ^3^3 

4oXJ ct>j q 3I pJc 3 ^ ^LouudJ. 

- Muslim masuk tempat ibadah orang kafir hukumnya tidak boleh jika tanpa izin dari mereka, jika 
didalamnya ada patungnya maka hukumnya haram mutlak. 

- kitab Hasyiah Oalyubi wa umairah Juz. IV, Hal. 235 

6 j 3 *^d 4j9 Cjjj J5> liS >3 c liiIkxo pjS I^jS q15> ^3 ^1] LqJ 3 >S LU j 3 $j 

- kitab Hasyiah al-Jamal Juz. III, Hal. 572 

LgJibl (jij jjsu d.- mK U 3 >^ ~IT.■ <-»11 (jjjjJ 


©2015 


/,piss-ktb.( 





| 3810 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


Wallohu alam bis showab 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/notes/887594624596680 

www.fb.com/groups/piss.ktb/879548315401311/ 

3739. HUKUM PENGURUS MASJID MENARIK BEA PARKIR 
DI HALAMAN MASJID 

PERTANYAAN: 


> Abu Ata 

Salam, bagaimana hukumnya pengurus masjid menentukan biaya parkir di halaman masjid ? 

JAWABAN : 


> Ghufron Bkl 

Di Indonesia banyak terdapat masjid-masjid yang berhalaman luas dan telah mentradisi dijadikan 
sebagai area parkir, berjualan dan sebagainya. Halaman masjid dibuat area parkir dan berjualan. 
Bagaimana hukum memanfaatkan halaman masjid tersebut? 

Jawab: Diperbolehkan selama tidak mengganggu pemanfaatan masjid. 

Referensi: 


4u_>aJI v_jjUI clpJ <bj$o 94 : 3 

p^loJI jdc Jy*Aj M Jjo&pj3 4L0I203 <SljludX. 4 J J3^r!3 ^ ' 0 +^I £,j 12 jJI 4aijjo JPo9 

dio 3 (^jUjJI 4aUjo) 4 J 39 jj$j jJc qo jdc 4 jJc ^1111 jt&j^viUi gij -bjliu ^3 

f q i» iil ^3 3^J 3 J 3 ^4^3 tpl L@Jjo J3>j 9 tejlicl 3 j3^ 

4J39 iju^l yjj3i>JI 32O ^ Ijljj>l ( <C&j\ ) <^3loo pjiJI 0! ^oJaoJli OB ^3 jo lo 5 > vlLji jdc 

(JvSjlIJI Jl^ j9lSJI ‘lio gicu9 i5j JJJJojJI jv9 ^1] jil|Jl3 JJUi jv9 ^3^ ( £tJj J3>J3 ) 

GI2j Ja9 4Lll ^>3 uSL CSjSl ^3 lOi jJc \jP3& iAl pfcjJc 3! 6^3]! j3>j ^3 4a93JI 

^LcjJ ^1 ^aIjjoJI -j_>> <003 p&j lao 03^03 pjjSJI jv9 fUioj JliJ3 G^Cji^ll Jl9 JJJi 

ujjI^ jjJaJI &o 4ilc jj j3>J ^3 4 j 9 SSo ^LjJ>jqj JjSl 3fi>3 j_>*A ^1 Cu> IlJi cjui jv9 (jjjJIS 
3I 4jGac| 3I Diil 3I fU__>3 3I djLl 3J3 ^jJc J£*Aj vjo gjjo 4J3 ^UjISj 3J3 ^0 4 jcLoj jlo gi/j go §jj° JdJL>J 
j3>j3 jjo «dolaj jjo ±33933 fUajjoI J&03 4 j&o jSiij ^ u ^ii>J3 fGJj ^3*^3 gio 3I 4 jlolao Sjjj 4 jJj gio 

_fi>l j_>A ^1 viu> 4 j Jjfijjj ooj £,jl2UI i/A&J £_IJa9] P Lo)lc J 

a. Jika status area parkir tersebut adalah berstatus masjid maka menyewakannya / menentukan 
ongkos hukumnya tidak boleh. 

b. Berangkat dari Ijarah Fasidah, maka yang halal di-tasharuf-kan adalah ujroh mitsil. 

Referensi: 

<UijQjaJI 4aJao 4jj lo 252 : 3 zj>}\ ‘t^gjJI 

Jj ) Csl (py3alllj vjauAj) Laglo CS Csl ( ) lsuoc> ju&oj pu^lllJ lao 6 SLj_>j ( lao >>Jl3 I3 ) 

I^Xoj 3 ilJJj o^^AJ Loi «toijjo ^cuAJ ( ol^lji ) jSJj 4aijjo <J Lao jiJl 3 8-AjJI _]>jC Csl ( LoSijjr: 

CLojj ft Nn c Ky.in l j ^ /:■ 11 N, /10 1 [o 3I l^dC ■ i. /~>f~ 3B i i.Viol h ^ jn. /SVQ N..i IaII nHo 1 11 d ^n./Sn 

g_jL 2 j 3 <tisik lo jSjj ^ Lo Lol J&JI 6 jSI 6 jSI Ibj^IcI 6 jSI otclLp 3 ^ 

qJ 9 ^lioj Pl> 1 loJI yAaj^ Ji2j qo 3 oball jv9 Jl9 ^ 4J39 (_3>l ol^illi ^1 Oy3illlj [ jdL 3 j 9 49 jC -3 

gJL^o I^j*z3u03 ^393 _3>l pejali qJL^ 3 jo Lq3>^3j 03 iai9 ^UoJI &Ac)jq9 ^|3 PusJjjoJI CK 0 >>l M >3 
^JLojoJ tgjL 0^1 AJ9I3 P Lo^J3iB jv9 1533III3 GJIj^Jl3 jJ^aII cP- p>ljall 
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v_jIj jjO O 32 O 3 C 993 qI jJ| g^lj d 9 X>Jl 3 qo cuX^jJ| J 3 ^l Sj 0^013 qjaLjjoJI 

LL;SJI 32O qI ij^ajJiJ3 4 cloS jliiil 3^3 jdLLoj Q3joiljjoJI 3I GsJIjiJ^ pLo^l J39 3^3 JjiiaJI^ 

Jollljs 4 >JLojo jv9 tgSlikj 0 I )!] jjjoiljjall gJLooJ I 3 >j ub 6 __>jLaoJI 3 

_al 

215 : 1 cjj^JI £,1)9)11 yioLa 

Ssj juj 3 J Lol 4 j^>1jjoJI go juj q| li ^3 «ll (jjj1I9 4j^>1jjqJI Jj9 juj q| ^xLjjoJI cI^Sj jv 9 cllJI £,j9 

_&| N-s°.ir>l l dl s-^.iiil l 

jujaJI cjIjiJI cLpLjb 4 l&o 198 : 6 c_pJl g^L^JuoJI ^LcsaJI 4i>j 

jv9 ifljoldj&JI 4 j jsLLujj Loj ) Cj*z3flJ 3 I ^svoIjoJI jdc oSlj ( JioJI 6_>> I j£u*j lil I OjlS)!l jv9 jSuIjjj ) 
qjj gloj^ jliaJI 3jJij ^szJ OJLi ^loSc 3 ijlo^o L^Ouzd ^JisLll ^jliU qI _>o LoJ gaib ^3 lao 
3 I ( I^oLli ^3 0 S 0 OjC iS_^5>I ^3 ) GviuipJI (ju^biloJI go Sj )! Jj lis> )! gjiiol 0)3 4jJc ^IjSj 

pl^il 6 jlS)li ( CjcPafijl ) 0 I 0 JI iiL ^ o*Pjo gucuaj LgJ «LjjS q( 5 > 3 J 3 Gui^l 3 I 

Jfcl gloj^ qIo_) JSjj ^3 j^lill \s3 3 iai9 ^j9 0 >ljijl Ippaj L^1 ujl=> jji 4*pa9 CJj9 4jJc ^iiaaJI 

«tib^ll 4 jj1jo 95 ! _>43 iljjoJI jj-CLpJlll 4 jIc 
jv 9 Cj^p^ioJl q 3 ^j biuSj 0 I§ M 3 *^> 3 JJ IjlsLp v-jjjlio ^j 9 J?f ?3 05^ Jv9 uj^>j gl pjij (^UIIjjo) 
jipij -HJi jv9 CJj Icjji £, 3 jujj 0 jlc qo fulc ^15» laC ^csJjjoJI jJl^j qo ^j 9 loJ ^>1 jjoJI g>*^ 
jv 93 y oap>3 Lo jlc jv 9 b^CoJJ LgjoJI ^IojoJI qo 4 aiuJ JLaaLd^ J3JJL1 ^>LjoJI ^^40^3 jjL^aJJ 
_fi)l p;I yUi jv9 t-jjpsuo vllji gljuoij juioJl 3 Lc^P J 3 >j )! lao ^> 1 *^ ^jLqJlo| 

> Ahmad Pencari Ilmu 

Awas jangan salah pengertian, Lahan masjid itu memang boleh dibuat parkir, tapi tidak boleh 
dipinta uang pengganti / ongkos parkir! 

jjo lo5> «UJi jJc ~q 'm yjpy& j 3 >j ^3 gj 3 ^JJ 3 J 3 14^3 t? j3j£^ j3^ 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/899649816724494/ 

www.fb.com/notes/905449609477848 

3880. HUKUM STATUS TANAH URUGAN MASJID 

PERTANYAAN: 

Assalamu alaikum warahmatulloh wabarokah.... Ana mau tanya, slldah maklum jika ada wanita 
haid berdiam di dalam masjid adalah haram... Pertanyaanya apakah puing-puing sisa bangunan 
masjid seperti sisa bongkaran tembok atau tanah yang digali dari tanah wakaf masjid (setumpuk 
tanah) dipindah ke suatu tempat kemudian ada wanita haid berdiam di tanah pindahan itu, apakah 
sisa tembok atau tanah itu berlaku masjid sehingga haram bagi wanita itu diam disitu...?? Mohon 
dijawab sertai ta'bir mengingat ini sangat diperlukan.... syukron... [ Elozz Opo Anane ]. 

JAWABAN : 

Wa'alaikumussalam, jika urugan tersebut dialokasikan kembali kepada masjid maka statusnya 
menjadi masjid dan berlaku hukum masjid, namun bila dialokasikan kepada selain masjid maka 
tidak lagi berlaku hukum masjid, sebab sifat kemasjidannya sudah hilang dan sudah berubah 
bentuk dari wakaf masjid. Sehingga tidak mengapa seandainya ada wanita haid berdiam di tanah 
pindahan itu. 

Dalam madzhab Hambaliy, status wagof sudah putus/bukan masjid lagi jika bendanya telah rusak: 
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^oldi ^^1 juaoJI : 

Iil 9 ^szsJloJI Jjjjujj 3fi> lojj q^! «Iq 9 I 3 JJjo jJj -iic 3I ^XujxJI N : in>jo JL93 

4 jC 4 llo Jl _)9 4 juo <ulc v_9333joJI Jlj 4 jiaajuo oJI j 

Nah itu, bahkan dalam Syafi'iyah syarat menjadi masjid itu jika memang diwakafkan untuk masjid. 

Adakah masjid yang bukan waqof.? annal masjida laa yakuunu illa waqfan. Itu berarti bila 

bagian masjid dialihkan kepada selain masjid maka statusnya bukan lagi masjid. 

- Ahkam al Masajid hal. 79 : 

Ifrji mCjjoJI jjJ I J laci qo 1J93JI ! 4 jjjjo Oul£ 3J ^3 < I^Xujjo o 3^I ^3iouoJI 1J93 _)3 >j 
3I 0293I W : J3^!l p£xll : l$Juo < lo&>l »_993JI lii^J qJ 9 I^Xujjo v_ 993 j 1 Icjji 

03^3 ■ sSVj^l &l&> < ^1 £.Iol>!j o 3 joLjjoJI gJja>J JjJLijo (jv^9 i I^Xujjo cLi qo 1$jJc I 03 

(jil N : jubJI p£xll . pJj£j$ i_9j_>iij 49Loj jJIszj 4JJI jJj v_9L2J3 1 Q 3 nLjjaJI lgj gsuiJ 1 $jj>Lo diLo qo 
claJaJI i_ 9 lji>l . ? L393JL1 4 jLdJj 4 ksJ pl U93 jjilaj ‘Uij Jg 3 1 4 ^Jjo qISjo ^3 O^LaJLi ^-jbJLI - 

N ! Jjkuj fJ 3J3 ! 0I3J N La93 jj*zoj o&aJI qI : Jjpll J3&II : 0^39 jJa - jJlaJ 4 JJl 
iaaJli I293 jj^oj 4 il : juliJI J3flJI . <UC juaaJI ^3 M>l3 dJlo Jl 9 1^3 . 4 j 9 iOLoJIj ^lill q^I 

4 sui> 3 jI Jl 9 <b$ . 4 ja 93 Jb 


- I'anah Tholibin hal. 179-180 : 

o_pi 2 J 3 ^xujjo 3 I 9 0 I 3 *-939 3 a 6 ,U ^ 3 j^ill jk 180-179 : ^ cdldl s_>>JI (jjjJIkJI 4jlc| 

<teJ9 3 I vJ 393 oJI _>xijJI ,u3l> ^1 - <Ldjl i_ 9 &C^l 3 iOLdl q&o)! - JI>j ISL :> 3 £j ^3 ,£jj pJ :<tblcj 
Lii> 4Jjl>j 4j^oj fJ ul ,W 3^3 - 1 - 9393^1 gaib Jj ,<-jii>3J ^3 £,Ljj ^3 ,v_S33JI Jkuu pJ j 

«^Jjoj 3 isl - L 393 JI gksijl ^!j 4j giuj ^1 jLo q1^ :^^jLujlj ^!j <b _pnJ Q t li - dt>j 

plo)ll oia j^9 l3JL>3 l3393joJI S\ ob ^39) ^3 < 4 ^ &ajli9 .^ooszoJI jdc - itm> «dc ^ 3393 ^! 

Soj q 3 ^j J 3 Oio v>*i>l j>\ J>joj J -^3 k> 3 iLjJI jJI Jl i9 q 3 ^j qI iOjA/ I J>joJI 0 jj jL>b 3 jI 

iSjj p^l> . 


Fokus: 

1 J 93 JI gkiil :dl_p»)!lj ^!j <b giuj jLo q!^ ^!j <b _P&J qJ9 

Jadi ketika status wakaf sudah terputus maka hukum masjid juga putus. Adapun cara tasharruf 
tanah tsb sebagai berikut: 

cUjjuojoJI olklj3Jl3jlj^!l3 ^LjjoJI 1 JI 93 I :(4JLjjo)j^ill j\$ 504 : ibjjjl i53Li9 \jO iljoJI u-ApJj 4 jIc 

JJi jjoI p^bJI JJ 3 JLJ laiJC !QljjaaJl 3 ^LajoJliljiJ L 39 I 3 JI «ikjjij lo l^Jj l3j*zD _p&J liji 

jubJI .qj£LjjoJI 3 cljiaJI jJj u 9 j*zoj I^svJijiiLJI3 iSij3laJl3 S; j\jLi3_>JI <dl 9 lft:cJ ^>3! 4 *jjjo> ^ 9 j^ ^3: 

(dLodl jJj ijj-^LAjI ijvkljcsJI oli> iCJlill gksuo^ cul !1 *AjI »-S2>__j 3LoJI dl93 (jdaLbJlfijIii. 

_>S)l 3 >JI^ jl 3 J^!l ^3 «dc iS >>3 imsiaJl^a 3 iyuajaliJI . 0^30 3931 ! iaa>j :J^>C \jj\$ plo)!l dl9 igjIjJI 
i>LjjaJI uji sjJ 3 ioJI J 39 Jjo>j < dc 3 iJJ 3 I L-JUjil^ igJI ^XuajaJlDJj ^XujjoJI Igiio jJj ^1 Ijj^j 3 - 

_ 3 >l 4 ojAo 3-1I3 j>> ^1 ,3913 :oJ 9 

Perkakas-perkakas dan alat-alat yang sebelumnya milik masjid bila telah rusak/tidak dipakai solusi 
yang ditawarkan adalah: 

• Dirawat, mungkin satu saat dibutuhkan kembali pada masjid tersebut, bila tidak maka 

• Diberikan pada masjid terdekat karena mungkin disana lebih dibutuhkan, bila tidak maka 

• Diberikan pada yang mewakafkan kembali, (Munqothi' Akhir) bila tidak maka 

• Diberikan pada fakir miskin atau digunakan untuk kepentingan-kepentingan umat islam bersama 
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Berikut kutipan selengkapnya: 

Cul5>l cl^ l3xiio 03S cllJI u993 4xzo iSjJ lo£ 4 xj^|> 3 ejtiaJI 6 jIjC 

^ pl OjlsiLuo 'A 

^3 £.Iol>} 1J3 gbijUl 0I3J £,Ij jXj ^Ljo d'i X cS-A ^ 9^JaoJI g^ljJI 3l2jj)!l 6 jIjC 3 

4 m 033320JI 5^j3 4i : = > 'A9 4 xL-j 04J 4^ 

oj^IiIjjo <Cc>j\ 3 xLjo gi ^3 I 3 xLjo IsjL2j ojji C999 Loj| ^3 oljoJi ujj isJa^o ji ^ *ul 4 oX> p-e^b 

*IIJb5> 3&3 

J393 ?jlji>3 J'ic ^*A) lo& 3*^ I3 x 1 jo 1^33 4 jJoLjo «U 9 juj 3J p^aaj J33 CS3iud)!l gxj paj 
IUj ijv9 1S3JI c UI 33» 3 xLjoJI i>| 333^0 4jklao ^jj pJ q|3 3 *a g^jjJI 
^33 sUI tjfl3 4xzii 45 >j^3o ILdjI 4#>3 Cj^jjI 4^°^ LxzsJ*jx> JLJI g^S 3J2JI 1I999 £tacu 4jl Q3> ^03 

^c?J*jjoJLi J^oo 4 jl 5 > culja gi gJ^nJli I3 xLjo \jPj&\ 
^IjjoJI plixl §joS 4&1J 4^-b 4^"* j'lc 3*^ sGJI dJi vJLj ^3 

Dalam madzhab Hambaliy : dalam waqof boleh merubah dari syaratnya waqif/ tidak sesuai 
dengan yang disyaratkan oleh waqif bila memang ada mashlahah : 

45 _~o 7 _> <JLjj)II 

<sS 4o39 4cloxll «lJflJ3 i_j 3>3 oJI ^o £tjx^Jl jdc 4} 4uaoJI 4$xll jJ| ij^l iSj^u0 qjsuj ^3^I :^jl39 
J| v_99l3JI bjjjj jjusii j 3 >j 401 4o >j qj 3 lII gJij gjjiJI JL93 i_jIxuoX 4*^3 pi&jjSI 4/ §^93 DJ4C3 gjj&ll 
3l$xll jJj uddLJI ^b>l3 4 j 33*^JI3 slfliaJI jdc i_ 999 3J jux qIo_;X ijXjxlj ^JUi uiLcil q|3 4io 3^ Lo 
4x30 £3^03!! ^33930 clo i_jjji9 gjjill ij)3 Jl9 4io C3A9JI jlx v_jjjiJJ cLo JjIj q| Jj 33 AjjxJI ijJ| i_9j^o 

JJ3I3 4<ic 

429 ^3 5 _> | 4aj o 1 ^ ^Liill 

v_pj 39 Jj JJ3I qKo)1I t-jjuux L3JLJ63JI objb 1-393JI OjLoC qjj go>Jl3 03^11 M"A/ »—933JI OjLoC 1^0x13 
4jjiJI jLiicl g3 3nxl J39 qo lxxl _>S)lJo 3^3 4uolx LpJjujo lif ^!j JojA cL93JI P jJj ^3 

lj3Ljdl li| LjjajioJI ijo J^bjoJls 4 j 3 _>aJI v_ 333 JI §j j gla^iudl ^3 Joj^i I3I3 I^jJc L33930JI 4 ^x 11 J*^l g 3 
I3LZDJ qI l^ia^! J*^9^!l qIS yuAiJI g3 4 jujj3o Jal jdc uujoiiJI 0I3L3JJ isjji 3J3 oli*zxll jjLu ^3 
OJJC3 pXJI 3 jC Qj| <b jufij q!^3 . 4 jujj 3 oJI ^3 6XrJI ^jJc ^liix)jujl i_ 9 bj ^3 juz 39^!I g3 ujjocsJI 0I3JL3JI 
ctgiiaJI jdc v_ 993 3J jux qLojJI L 3^bi>lj dtli v_9ixl q|3 4 jjo ^J>uol 33» Lo jJj v_99l3JI Jojji jjjcj j3XJ3 

^_9ljUo3JIj Q3oJliiJl9 CjLqC 3 pjxll ^JLoo jJr: v_993 I3I3 3dxll jJ| v_9_^o ^>1^x11 jJ| ^UJI ^Lxl3 443*^113 
pL^jJj v_ 9 j*^dJI j3XJ JJi 3x13 Lg3^lc|3 ljI3j^!I gi93 gij_>aJl3 iiaxll3 v_^u 1 ouljJI ^o 3 XujoJI LgjJj ^Llxj juJI 
jl JjjiboJI qI §0 JoaJI M3>3 ijv9 4l^3Jl3 p^ill g3 juaj £,jLJI ^3*^^ L39I3JI ^3^x1 cLgiioJI J393 
49I3 L§j fJ^JJ ijuJI Oisiiy 4'l^> s?^ ^Lc3 4)3)3o jdc Joxi 39lc J^3 v_9Jlxll3 J3LII3 JWD30JI3 i_99l3JI iiil 
Loo v_99l3JI kjjjj jdc J3 j «_993JI gi jiiuaoJI »_9_>sdl3 OjouLujoJI 03>lsdI3 3! §,jLiJI 4aJ 3! )-j_>aJI 4aJ 
4(ic jKi)il m>j liilbo laJ4C3 4 jujj 3 o^ 4 j 1 j 3 4^x ^3 liLuuls JJ3J q! j33?j ^3 4*^laLuu^!l Joil J3 j 
jxj pJ LiCjji) X^jjJ Jjj uli v- 9^L> _>>l §--030 gi ^baJI jul j3)U63 J jjj u 9 jS 9 ^3003 

U99I3JI 3 3J i4jCjji 4 >JaT>oJ 33» Lojjd cLjj lo Ja9l <ll Jj 9 lij 4 j^3j u9j^jio J^3 j^Cj-i) <>^>30 X 
jdc JbL 33)3 L>Lo IJsjjij q3^j qI ^163 Jl «UaJLioJ Jbb bjjh 34$ lalko ol jj lo 3I ol^ lo Jai) 
4 xLdoJI qLu jib UJI jdc3 <k>3 ^J9 j^LpaJli Li3 ) Jj 9 I3I3 4CjiJlj JoC qXz 9 153L0 3J jOi> j3^3joJI gpwaJI 
3l*xX <\1 £_Luj ^ 3lc loJlc q| 3 olulud^l §03 Ioj Jo^j 9 

Jjjx( 376 \yj£> &jIjJI cjxll ^3! mJU^ ( 
4jj >L §ajJL)J Lo| 4} I293 Luj ^39 (JUJJ 0 I OjjC 3IJ3 C UJ l3XudO jOj O 0 ^ uJ^JI s?^ CSaJI (4!a) 
JJb 0 K M 4j\j U)lxb ? ^! pl JJb j3XJ J^9 3XudoJJ 3I ploX 4x1^30 JJb 03 j^3 ^Lo)! 4J5LjjJ 3 I 3XujoJI 
loo JJ3 jJ^3 4cloxll3 4oLo)!l qo 4(9 ^ 3**)^3 ^1 Lo jdc 030! JJ3 q 3 ^j Cuxj 3XujoJJ 4xL^3o 
3oxl plo)!l JL*) jux 4qj^!I (jo 3xl3 jji 03x13 JJ3 jvlc u-cu lo^ 4ia9 jauj <^19 3xLjoJI g3 £,>ij 
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4 jJ| :>3&uoJI gikiujJ : l^loS ^3^ dbiS>3 4 jliLjd <U>j I3JLU3 03^9jj I3.il jl 9 ^Xujjo 

<bolj 4 >JaT!uoJ vJfljJI ijo 0J4C3 ^XujjoJI 6j3*z3 jjjcj qI dJi J2J3 4 ilc go>l Lo jJoii ! iyool JLo 9 
jvii i] Jb»jJI LgjJ| iuiu (juJI 4 j}(jJI ^>LjnJI ^3 J30&0JI CujJI ^!j 4 jlij qj&o 3BJ Lo ^LjjoJI \$3 yjjjJ ij jjL> 
Lg-f 9 jjo^II qJ 9 OjjC l&ljj juJI ^>LujjoJI v_ 9 ^L>j <UJb (j-zogA^ojoJOull 9 p)LjJl3 iDLaJI ,->q,jJc cluJ^I elu 

jLoo^l3 jLzoc^l i_9)ta>lj lALcsj 4>LojoJI q1I3 4>L<3joJI §4j 

MUJAWWIB : Al Murtadho, Ghufron Bkl, Simfoni Hitam, Abdullah Afif 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/908189002537242/ 
www.fb.com/notes/92886861 7135947 

3909. HUKUM NUMPANG KENCING DI TOILET MASJID 

PERTANYAAN : 

> Mahmoud Al-fansury 

Ketika kencing di kamar mandi masjid apakah hukumya memasukan infaq di kotak infaq? Looor... 
Monggo pendapate jenengan...! Dan tulung dijelaskan dan di wenenhi penguwat ampon abab- 
abab sarasan hehe.. Tak tunggu 

JAWABAN : 

> Dik Ibnu Al-lhsany Rinduku 

[ Hanya Numpang Buang Air Kecil Di Toilet Masjid ] Tempat wudlu atau WC masjid pada awalnya 
disiapkan untuk kepentingan dan kemaslahatan masjid. Tempat wudlu dan WC ini disiapkan untuk 
mempermudah para jamaah dalam mempersiapkan diri untuk melakukan ibadah. Namun, pada 
akhirnya, air tempat wudlu dan WC tersebut, malah menjadi sarana umum dan tidak hanya 
digunakan oleh orang-orang yang hendak melakukan ibadah. Para pengunjung pasar atau para 
musafir misalnya, lebih memilih untuk kencing atau buang hajat di WC masjid, selain karena 
gratis, juga karena mudah dijangkau. Pertanyaan : Bolehkah kencing atau buang hajat di WC 
masjid, sekalipun tidak melakukan ibadah? 

Jawaban : Biaya operasional dan perawatan WC dan bak air masjid tentu saja diambil dari harta 
masjid. Penggunaan (tasharuf) harta masjid adalah untuk imarah dan maslahah masjid. Imarah 
ialah hal-hal yang berkaitan dengan pembangunan, renovasi dan perawatan bangunan masjid. 
Menurut sebagian ulama, imarah ialah shalat dan bentuk ibadah yang lain, sesuai dengan firman 
Allah: 


JLo^ 3 3Si]li l^ji y cuIjj 4qU Lgji ).3 g9>j cJ ^ 

"Di masjid-masjid yang Telah diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya, 
pada waktu pagi dan waktu petang". (QS. An-Nur: 36) 

Sedangkan maslahah ialah hal-hal yang berkaitan kebutuhan sarana dan prasarana ibadah, 
seperti kebutuhan air, penerangan, bahkan untuk konsumsi bagi para jamaah[1j. 

Hukum hanya sekadar kencing atau buang hajat di WC masjid adalah tidak boleh dan haram. Hal 
ini disebabkan karena adanya penggunaan harta masjid untuk hal-hal yang tidak ada 
hubungannya dengan imarah dan maslahah masjid. Alasan kedua, karena tujuan dibangunnya 
WC dan jeding masjid adalah untuk keperluan ibadah. 
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Namun, jika fasilitas WC dan bak air masjid tidak dibangun dari harta masjid, keberadaan air dan 
biaya perawatan juga tidak diambil dari harta masjid, dan ada qarinah (petunjuk) bahwa fasilitas 
tersebut untuk keperluan umum, maka sekadar kencing, buang hajat atau pemanfaatan yang lain 
diperbolehkan hukumnya[2j. 

Untuk menghindari keharaman dalam kasus di atas, hendaknya melakukan ibadah meskipun 
hanya sekadar berwudlu, atau mengganti ongkos pemanfaatan WC atau baik air masjid dengan 
minimalujrah mitsl (ongkos standar)[3]. Wallahu Alam. 

[1] Hasyiah Al-Qalyuby, 3/108, Rawa'i' al-Bayan, 1/573, Bughyatul Mustarsyidin, 65 

[2] lanatut Thalibin, 1/69 

[3] Hawasyi As-Syarwani, 6/258 

Sumber: Pondok Pesantren As-Sunniyyah Kencong Jember 
http://www.madinatuliman.eom/3/4/3/262-hanya-numpang-buang-airkecil-di-masjid.html 

> Ghufron Bkl 

Bila air toilet masjid tsb memang untuk dimanfa'atkan secara umum atau ada tanda-tanda untuk 
dimanfa'atkan secara umum maka numpang kencing tsb tidak harus bayar, namun bila air tsb 
memang dikhususkan untuk berwudlu' atau mandi baik wudlu' atau mandi sunah atau wajib maka 
numpang kencing ditoilet masjid tsb hukumnya haram. Wallohu alam. (ALF). Referensi: 

q3jjujxJI 3I JjujgJI 3I c3*^>3jaJJ 3! 493930 Lgjl piaj pJ N sloll lgj 9 3>LjoJI 3 dC jdJI jl>>Jl3 

qo lo gjo> jb £lsu/)!l pjosul £3*^330 sloJI qI jJb 4 )jj 9 CjJ 3 N 4 j! i_jbb 4 judL>ill JLiC 3! 
qo jAi sloJli pjo&J jdc ^lill 4 jjjiJI Jlib3 lfi> JJC3 4 jI±>JI JjuoC3 4 jujl>ill JjuoC3 

4jujL>j JjuoC3 53*^333 o>i3 JLaij sloJli £lsu/)!l pjo&J jdc 13039! p^J jjlill p 3 iC j^>lbJI 3 j 0>b3 4*49 
1/69 io^JlkJI 4 jbJ . lo v 39 l 3 J 4 o__poli 4 DI 3 j£. 4 o}bll <S£i 9 q| JI93 jl 3 >Jlj JLoj ^liijj liii Jio 9 

sIoj 1^3 4J39) s3*r>3JI 3 *^ 3 j 4 o_pJI §03 v_j 3 *z 32 oJI sIoJIj 3! is! JjjujoJLj jc UI ^39 

1J93JI i_jLi jy 9 ^jLjJI j^3xuj3. 3I qC Jjjujo 3^ Jii j 3 j pJ sloj j^kuJI p_>> JJi^3 iSl (<llb 
<s 3 gjjiol pj 003 Jl 9 1J9I3JI isjjij 4 Jjjoj <baj jv 9 ijiaali *_ 9 _>sdl 4*9 §jjI u LJ9I3JI Jo>! Op 4 j! 
jlj3?Jl3 jul3>JI yC 4 o^laJI Jjjuu3 Jl 9 pj v_jjjiJU 3J3 l$Jo sloJI Jiij3 _*b ^JjjujoJI CibliuJI 

Jjujg 3! Q3jjujoJI 3! JjuuaJI 3! s3*^33oJJ 3! 493930 l$jl piszj pJ lij sloJI 1 $j 9 3 >LjoJI 3 lLC jaJI 

JL1C3 v-jjjiJI \jo j $>3 lo gjo> jb ^lajj^ll pjoail £3*^330 sloJI q! jdc 4 jjj 9 0J3 N 4 jl i_jbl 9 4 jujLxJI 
4*49 qo jjSj jj£. sloJli ^lajj^ll pjo£i jdc (judlill ^jjjill Jlib3 I&JJC3 4 jLl>JI JjuoC3 4 jujbill 
Jjo 9 4 *jdl>j JjuoC3 53*^333 J3 Jjuj£j sloJli ^lajj^ll pjo&J jdc I3039! p^j! jAJI p 3 C qo jijliill 3 j 

1/69 ! QjjJlkJI 4 jb| . 0 j ^3 lo Jj 9 l 3 J 4 oj 35 oli 4 DI 4 o^UJI i 53 ji 9 0 j Jl§3 jl3>Jlj JLoj £,lijj I3& 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/9261 14340744708/ 
www.fb.com/notes/930983313591 144 

4076. JIKA MASJID TIDAK DIMA'MURKAN DENGAN 
IBADAH 

PERTANYAAN : 

> Zam Bukh 

Assalamu'alaikum.Mohon pencerahan, bagaimana hukum masjid yang tidak dipakai untuk sholat 
berjamaah ? warga sekitar masjid tersebut sholat di rumahnya masing-masing. Terimakasih atas 


©2015 


v.piss-ktb.i 




| 3816 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


pencerahannya. 

JAWABAN : 

> Santrialit 

Wa'alaikum salam. Hukumnya tetap masjid hanya saja dia (masjid) menjadi ghorib (sesuatu yang 
asing) 

- Nashoihul ibaad, hal 42 Bab Sudasi 


4 l*j (jS) cLil 4 Luj 

<U 9 ^33 qjj Loj 9 i_jj jL 

< b 5 ^ Jjjjo 

Jjjujlill v_ 95 > 0IJ&II31 

C^ujj pJUo J^j ij 4 jj cbJLaJI oIjjoJI^i 

JjJiJI «Uluj «tip j oIjjoI i 3JL3JI ^LjjoJI CL>_>JI3 « 

«ulj Q32oLjdj ^39 qjj pJLsJ I3 


Ada Enam hal yang terasing dalam enam tempat 

Masjid terasing jika dibangun di tengah-tengah kaum yang mereka tidak sholat di masjid tersebut 
Mushaf terasing berada di dalam rumah kaum yang tidak pernah membaca qur'an 
Qur'an terasing jika berada dalam hati orang fasiq 

Wanita (istri) sholihah terasing jika di bawah kekuasaan laki-laki (suami) yang zholim dan buruk 
akhlaq 

Laki-laki (suami) terasing jika dalam kekuasaan wanita yang tidak bermartabat dan buruk akhlaq. 
Seorang 'alim terasing jika berada di tengah-tengah kaum yang tidak mendengarkan nasihat/ 
ajaran agama darinya. 

Wallohu alam [Rzj 

LINKASAL 

www.fb.com/groups/piss.ktb/940745995948209/ 
www.fb.com/notes/941 156159240526 

4142. MEMBELI REBANA DENGAN UANG KAS MASJID 

PERTANYAAN : 

> Mukhlis Abu Najid 

Assalamu'alaikum. Bagaimana hukum uang kas masjid digunakan untuk membeli alat rebana/ 
hadroh yang mana grup hadroh tersebut bukan milik masjid yang bersangkutan. Mohon 
pencerahannya poro 'alim. Matur nuwun. 

JAWABAN : 

Kesimpulan Jawaban DiTafshil: 

1. Jika grup rebana atau hadroh tersebut bukan bentukan masjid bersangkutan, Maka TIDAK 
BOLEH, dengan alasan bahwa grup tersebut bukan bagian dari memakmurkan masjid. 

2. Jika grup rebana atau hadroh tersebut bentukan masjid bersangkutan, Dan pembelian serta 
penggunaan rebana tersebut untuk ikut mendukung kemakmuran masjid tersebut, Maka 
BOLEH menggunakan uang kas mesjid terseut untuk membeli rebana. 

3. Jika grup rebana atau hadroh tersebut bentukan masjid bersangkutan, Namun penggunaan 
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rebana atau hadrohnya bukan untuk memakmurkan mesjid, maka TIDAK BOLEH 
menggunakan uang kas mesjid terseut untuk membeli rebana. 

Catatan : Ke'BOLEH'an nya pun, setelah kemakmuran-kemakmuran lainnya yang jauh lebih 
penting telah tertutupi 

> Hasan Bashori 

Wa'alaikum salam. Uang masjid hanya boleh digunakan untuk kemaslahan masjid tidak 
diperkenankan menggunakannya untuk keperluan yang lain. 

T/IAloJlWI 

ub ul tfJI.^ 3 ! <-993 3 ^> J^> <- 9 ^ 2 .j pj 3 ^s3 ^JD LoC jdc JI^juoJI §9 3 

v_9^Uj ^XujnJI j^JLooJ 49 j\$> ^^9 DjjaJ 49 gilol ^XujjoJI ^ 3^0 ijvic 4i93 qIS 

jibkjoJI J_>u9 0jl3> j3 J3^jjj3 Ojji ^JLaoJ 


> Muhib Salaf Soleh 

Nambahin sedikit mungkin bermanfaat.... 


pj Lu ^tbiiJJ (jLijoJI 4 j^il £u 9 

4 j^33 j3xi&o 3^3 ^XujnJI gJLoo jdc ^I30I v_993 J >j jJl&j 4 JJl <\n>j Jiud 

LuCjJ 4 bjJI p3J 'Mjuo 40J3 4 ol 9 ^! 1J93JI Ii 3 > \ja (jui jj&J Jg 3 jJJilll C^iJI »—993JI Ii 3 > o° 

4 Jluajo ij 3 loS ^LjjoJI gJLoo jdc 1J393J0JI ljI>uqJJ 4JJI3 4 il ijocJI i_jL> 19 ? 

Lqj 9 li^3 pLo^l3 pWJl3 pj&ll 6_>>l ij 3 3 p£>joJI cbJI 43 i_ 9 j*^JI j3>j JljjudJI 

Oj& LoJ JI3JI 41 Ljjo ^3 vjj^l j3 >j 9 44IC3 p 3 >^l 9 p 3 >^ll JJi qjo pJ&j j3>J3 Q3$9 3>J qjJ>uQjoJI 

_ 3 >l 5JL00JI ^ 4 Jjo p 3 >l 33» Lo pii pl3 4 JjLqC JjLjJI 

Fathul ilahil manan hal 150. Karangan syekh salim bin said . 

Beliau (mualif kitab ini) di tanya tentang seseorang yg mewakafkan hartanya yang sangat banyak 
untuk kemaslahatan masjid dan sekarang masjid tersebut telah makmur (banyak yg ibadah 
disana) dan ada di kas masjid harta wakaf orang tersebut masih lebih karena sangat banyaknya, 
Maka apakah boleh mengeluarkan sebagian harta wakof ini untuk suatu acara agar orang orang 
yang solat lebih giat lagi ? 

Maka beliau menjawab : Segala puji bagi Allah dan Allah jua lah yang memberikan jalan kepada 
kebenaran. Harta harta yang di wakofkan untuk kemaslahatan masjid , sebagaimana pada soal 
tersebut, Boleh mentasarufkan harta wakof tsb untuk pembangunan , pengecatan, gaji marbot, 
asatidz, imam, begitu pula boleh untuk membuat lebih giat lagi orang yg solat seperti menyajikan 
kopi, bukhur (asap yang wangi untuk mewangikan masjid) akan tetapi semua harta wakaf itu harus 
di utamakan mana yang lebih penting, Oleh karena itu boleh mentasarufkan harta tersebut untuk 
pertanyaan tadi dengan syarat harta tersebut sudah lebih dari kebutuhan masjid maka boleh 
mentasarufkannya untuk kemaslahatan masjid (seperti menjamukan kopi tadi, bukhur dll). 

) ♦ ♦ J^a 9 lj i-S3 bi 9 

OsIjiJ 4 j 9 ojcliajl qjj cLpl pJaJI v_jJJo \jo 4 clo> 4 jr: ^Xujjo ij 3 p$j 4 JJl gii clokJI J39 lo 

6 slj&l iSiJI ^IjjujJI .p$J loo L393JI 4 lc p$J i_ 9 j*<dj qI jiobJJ J §3 4 iiill i_jl£ g-oaj 

JI3JI oljiJJ gjjjujlll jvilj Loo p$J v_ 9 jsjdj. |jl jJoljJJ _)3 >j 9^1 pl 4 jIc 6sl_jill p$-&oj 

I3, 4 Jjo p 3 >l 03 jb §93jj pJ 0 I 4 >JL^jo p3>l3 4 JjLqC jJb OiJljJI ^XujnJI v_993 4 Jc ,JjLJI Lo JbJl3 
u-Zsaj ju9l3:^J^liiJI ^3 Jls , 4 J cLpl 1 $j 9 q^! 5JL00JI qjo ^3 osIjiJI OsijJi^ 4 j 9 4 iiaJI olj 9 ^ lHjJ 9 

4 J 4 jLc 4 J^! J 19 ,(^XujjoJI) 4 j 9 q c Ij 9 3I plc «LdljJ g^uall ijljJI v_9_>*Z5 jl32>j qojJI Jal. 

Fatwa syekh bafadol hal 100 
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Apa pendapat para ulama tentang masjid yang ada padanya harta harta wakaf karena ada 
sebagian santri (para pencari ilmu) ingin menghidupkan antara waktu magrib dan isya di dalam 
masjid untuk mempelajari kitab kitab fiqh maka apakah boleh bagi pengelola wakaf untuk 
menggunakan harta wakaf tersebut untuk keperluan menerangi mereka karena lampu yang 
mereka gunakan tidak cukup bagi sebagian kelompok yang lain? 

Maka beliau menjawab : "Boleh menggunakan harta wakaf untuk keperluan menerangi mereka 
untuk mempelajari fiqh di masjid akan tetapi hal itu jika harta tersebut lebih dari pembangunan 
untuk masjid (jadi jika masih di butuhkan untuk membangun masjid maka tidak boleh), kebolehan 
tersebut karena mempelajari ilmu fiqh itu disamakan dengan membaca alquran karena sama 
sama untuk memakmurkan masjid". 

Telah berkata di kitab qolaid : telah berfatwa sebagian ulama yaman akan kebolehannya 
menggunakan harta wakaf yang berlebih untuk menggunakannya untuk mempelajari ilmu dan 
membaca quran di masjid. 


£1 ♦ cjU vLuoflJ o Uli &jI 3j 

q3aJLs °ph jllll (^3 cJojj> .ULLI3I jiiiJLi jdc pj.i3>l2d 4 DI S>Ljuo I3JJO&J pl pj^oJJ pl5> lo 

4 b \ r "” o C = (W), 

pl 4jl ^j J3 bl5>jJI J0I3 b^IoJI ^UJlp pol po 4 JJ| S^Ljo jjo&j lojj 

(t A - W 4 j. 9 jJI) ■ 0 A) pj^joJI po I3 j3^j. 
3fi> ^>LjoJI 6jLq2j iljoJI pl jJI cloJkll ? 4 ojj£JI 4 j^II pS ^LjoJI bjloaj iljoJILo J3^il pisJI 

I^Xujo 4JJ pjj po : pJjuJ3 4 jIc ^33 JiJ3 ^jjuj>JI bjlo&ll pii 0^3 l$Jo lo fJO>3 l30jjjiJ3 l&jljj 

lo£ olijiJI £13^3 biLaJ^ b^LaJlj I^JjloC ilpoJI : p&uisj JI93 . 4i>JI pS Luj 4J <UJl pJj blks g-cojioS 3J3 
livojuj^l (j-OpiJI pjdl ^J3jaoJI bjloaJI 0^3 . 4ouJ L@_fS g9jJ pl 4DI pil O3JJ pS pJlsii «UJl Jls 
p^i cLakJI j3^o> jLu>I 3^3 , ^j3JlS2oJI3 4 jjuj>JI : paC3jJI 4 /)!Ij iljoJI p3^j pl gjlo ^3 . ^>LjoJI sLi po 
4jS UJS0JI3 4jj\j j loSOuJ pjjjaoj p3^J ^XuooJI bjloC3 ^ Lo>JI j$j 3_il Jls . ‘LuAisu p,LaoJl3 <ub Jij iaaill 
LgjLjLi po3 , ^>LoJI J3>i po jliSJI gio 4/^1 CuAiSls Jls pl jJI - 4jjo pjlujl Io^j^l>j 3 ojLu , 

pjjo^U JoaJJI p}]ajjl 1 $j ^LiiJI3 , 1 ^>JLdo PJ3J3 . 


- Rawaiul bayan juz 1 hal 410 : 

P3ijb °~h> jllll ^3 ^Jlobl cAxt> «Ili^l e ji^JLi p^-piul Jdc pj^LJ 4 JJl i>Lao I3J0&J pl pj$jijoJJ pl 5 > Lo 

Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memakmurkan mesjid-mesjid Allah, sedang mereka 
mengakui bahwa mereka sendiri kafir. Itulah orang-orang yang sia-sia pekerjaannya, dan mereka 
kekal di dalam neraka. 

Surah At-Taubah (9:17) 

pl vJi^l Jubi 9 ^<UJl ^j jx >j J3 bl 5 >jJI ^3 b^LUI P3JI3 o°l o° StJl i?L«jo joa j LojJ 

pj^iJI po I 3j3^j 

Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
Hari kemudian, serta tetap mendirikan shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada 
siapapun) selain kepada Allah, maka merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan 
orang-orang yang mendapat petunjuk. Surah At-Taubah (9:18) 

Hukum yang pertama 

Apa yang di maksud memakmurkan mesjid pada ayat yang mulya tersabut ? Sebagian para ulama 
berpendapat bahwa yang di maksud memakmurkan masjid adalah dengan cara membangunnya , 
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membetulkannya jika temboknya rusak ,mengokohkannya ,dan ini merupakan memakmurkan 
masjid secara fisiknya dan ini juga sebagaimana yang telah di sabdakan rasulullah : Barang siapa 
yang membangun masjid walaupun seperti kandang burung (kiasan akan minim nya 
bangunannya) maka kelak allah akan membangunkan baginya rumah di surga. Sebagian para 
ulama juga berpendapat bahwa yang di maksud dengan memakmurkan masjid adalah : Dengan 
cara ibadah seperti solat didalamnya dan segala macam bentuk pendekatan diri pada allah ini 
sebagaimana yang allah firmankan: 

&o% 3Si]li ys y cuIjj 4oU Lgji 3^3 cJ ^ ^ 

Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut 
nama-Nya di dalamnya, pada waktu pagi dan waktu petang. Surah An-Nur (24:36) 

Ini adalah memakmurkan masjid secara ma'nawi yang mana ini adalah maksud yang luhur di 
dirikannya masjid. Dan ayat tersebut (at taubah 7-8) bisa berma'na 2 (Dua): yaitu memakmurkan 
masjid secara fisik dan ma'nawi. Dan inilah pendapat yang dipilih oleh para ulama 

Telah berkata imam Abu Bakar Al jassos : Memakmurkan masjid itu bisa berma'na 2 (Dua) yaitu 
mengunjunginya dan diam di dalamnya dan bisa juga membangunnya dan menjadikan baru 
bangunan bangunannya yang telah rusak. Maka ayat tersebut memberikan faidah : Tidak 
bolehnya orang kafir memasuki masjid ,perhatian untuk membangun masjid dan mengelola 
kemaslahatan untuk masjid. 


Y*Y T £ iSjljJI ^ 

( W : cti3jdl) {jdc oj^Lj e 0 ul 3 >Ljjo bjjo&j J q 15 > lo }: jJl&j 4J39: yjb3 

jjq2j : J32J lo£ t t«jo3jJ3 la> j3*a> : jubJ^ . y»)Loj3 tajbj: loso^I. 0^31 03^ yjlaC3 
y l 3 ^ijl 9 ^l>LjjoJI iLtaj J>jJI pjjl j N : (Jjuj 3 <ulc cOJl juill JI93 ^IojJj 3 isi 
j3*tx> Jsp 3 ( ) A : y^jiJI ) .{ P.34J I3 yUb qjoIc O 0 yjl ^Ljjo josj_ Lojj } : jJlflj ^3^1 JUi3 . qIoj) 1 Ij 

y Ojioc ^LuoJi. 


- Tafsir Ar rozi juz 2 hal 303 : 

^SJli °pk jllll ^3 i^JlocI Cj]oi> iilbl = jiiJb ~q ..i6iT jJc Qjia>l2j yjl 3 >Ljuo I3jjQ2J q! prlSj^o-ij lo 

Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memakmurkan mesjid-mesjid Allah, sedang mereka 
mengakui bahwa mereka sendiri kafir. Itulah orang-orang yang sia-sia pekerjaannya, dan mereka 
kekal di dalam neraka. Surah At-Taubah (9:17). 

Memakmurkan masjid itu bisa dengan dua cara : 

1. Membangunnya dan memperbaikinya 

2. Menghadirinya dan melaziminya 

Sebagaimana perkataan : Si fulan memakmurkan masjid artinya dia selalu hadir di masjid dan 
lazim di masjid ini sebagaimana sabda rasulullah: Apabila kalian melihat seseorang yang sering 
berada di masjid maka saksikanlah akan keimanannya. 

J ^j uiiij ^3 1J0I3 6^x11 ^3 p 3 jJI 3 ^UJLj ool o° 4^1 i>Lujo jjo&j lojj 

09 13 J 3 S] 

Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
Hari kemudian, serta tetap mendirikan shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada 
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siapapun) selain kepada Allah, maka merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan 
orang-orang yang mendapat petunjuk. Surah At-Taubah (9:18) 

Maka termasuk memakmurkan masjid adalah selalu hadir di dalamnya.(beribadah di dalamnya). 

> Ghufron Bkl 

Bila rebana tersebut membawa maslahat pada masjid dan uangnya diambil dari uang masjid yang 
diperuntukkan untuk kemaslahatan masjid maka hukumnya BOLEH. Wallohu Alam. 

oJl » 65 ! u £) jJjuJjoJI «Uaj 
jlioJI ij «JJi 4 >J*j2oJI Cjlusj 0 j £jj gaiijj 2 >*j4oU slj^i pjiiD j $>j (i_j «iLLjo) 

4 > 3 Jj 9 4 >Jaj 2 oJIj 4ajj 0 I ^!| piuJI _j 3 ^SlqJI 2 jaJI £tJ 3 Jj jb U >3 pJ&il «SjJ ^ p£j L$j1c cU 3 ^ll o 8 jjLd 

fjo 2 >**joJI jb ibiaj Lo Jaaj qI pjaJU i_j 2 uj Jj j>>J 3 4>J*r>oJI JJi Lcl jo §jj 3 >-iJ ^Xujj°JJ 2 jj pj «Ujli jjo 
«U jloC jdc 2 I j b] Jj9 2 uaj pJ q |3 (JjJ*z 3 oJI 32 O i_jCjj Loo Lo 3 > 3 >j 3 03^9. 

150 . \j^ ^adLujJI qLucIj j-&j 2ua**j {jj pJLuj ^jjujJJ 0 LoJI ^J^il £u 9 
'<bj> ^93 j3oao q^!I 35)3 ju^Lill 2 >*ajoJI gJLoo jdc OjjjS ^I3J0I 1J93 J >j qC jJlaJ «UJl «lo >j Ji**j 
LuCjJ «tbjJI p>3J }bo 40J3 «olfft iJfiJI l 23 > ^Ijil Je -9 I C^*ijJI v_ 993 JI li> 3 > qo 2>jujoJI 

«iLLjjo jv 9 LoS 2 >LjoJI gJLco jdc »_9393 joJ I v_jI3*zoJJ ,jj9l3oll «UJI3 «UJ I i_jL> 19 ? ojjJoI^I (jjJ*z3oJJ 
Loj 9 li^3 (j&J^ j*jo>JI 3 p.lo^I3 fJaoJl3 pj&ll '6j>\ &S 3 p£>oJI u -cu*rx>jJl3 cLuJI 4 j 9 i_ 9 j*zoJl j3>j JljjujJI 
0 j&> LoJ JI3JI 41 Ljjo jv 9 i_ 9 j*joJI j 3 >j 9 «uic3 pfi^lls p 3 >^il JLb o° p^J j3^>3 D 56-9 32O o° C/Jb^oJI mCjj 
_ 3 >l sJUoJI «Do p 3 >l 33» Lo pj pJ3 «UjloC ^jC. J*ja 9 bl JjLjJI 

108 : yjD 3 : £ dv 3 jJtaJI ^b» 

«uic Li393all gj j 3 <ll «U j2*j2Joll3 033)30!!^ jloail pjuo 9 t pLbl «ti^b jdc p^isu'j 2>**joJI JI30I qI plcl3 i 
gLy Lo ^3 «^^Lol 4IC3 6 jL>jJI 5jj3 1 $jJc ^3930!! gj j li^3 l$J «U j2*ruoll3 033)30!^ gJLaoJJ ^^3 
«U ,32*^300113 v_j33>3oII£ OJJoo (***j 93 _>Luo^J^II3 jJLJI 2dc «Isuj jy> \ja 2JC «llc Li393oll qoj li^3 «^^Lol 

02ojaoll3 OjjLiaoll «Ittill l_u$ jv 9 p*^J l3dl p>@ao Ajilo pojiuJI I23J3 , laiLoo <ulc v_ 9393 jqJI gjj li^3 liUoo <ll 

t U y^u*^3L>lJl3 pjojlJl3 cbJl£ I0II2J3 Uoa> 993JI ^iC ^jJj g>jJ Lo qI 33» gJLool^ OjloaJI qjj 0jiJl3 
l 23>3 4 >J*^oo Lo gio> jJj &>jJ ul > iijLoaJI 33J dJi JJC3 ^1^0113 iSjl3**Jl3 pJX*Jl3 plSj>}U 
gJLaoll 33» ^l_>*jJJ ^ 3 ) 2 Jl 3 I3 ^ijoll^ gJLcoll qa Lb> JJC3 OjLoaJI Jq*jj . 

100 :^ J*z29li i53Li9 

OsIjiJ «U 9 oJcLiaJI qjj cLpl pJaJI v_jJJo qo «tclo> 2>I_>I.u_ 9 L93 1 «ulc 2 >**jo p^j «UJl gaJ cLoJaJI J39 Lo 

6 sl_jiJ iSiJI ^IjjujJI q^! .p^J gjjjujJI j)i^j loo »_993JI 4 Jc ^jo p^gJ <- 9 j*z 3 u jl jibLil Jg 9 «liiill v_jj£ (j-oaj 

JI3JI (jyij^ioll oljiil gjjjujlll Loo pgJ t- 9 j*r>j ,jl jJoljJJ j3>j 9 ^! pl «ulc iisl jiJI pgJ^oj ^1 o_pJI, 
I3,«Do p 3 )l ojjb g93L pJ 0 I «bJLzoo ^3 «UjLoC jJb 02 jI jJI 2 >**joII i_993 «Uc qo ,JjLJI j^2 Lo JI2JI3 
(j-6aj jOS^iiJ^liiJI &S Jl 9 ,«ll cLpl Igj 9 q^! gJLooli qo ^3 qsI_> aJI 6sl j£> «U 9 «Isiill ol j 3 Q^I,dJl2 «ll 

«iJ «bLc ^1 «Ij^l J 19 ,( 2 >jujoII) «U 9 qcI j9 3I pic «LjI jiJ gjujjuoJI 2 jI jJI t -9 j*zo jl3>J 004JI J 3 )l 

OJl jb) 65 ! u ^ (jj 2 u*j jjjujoJI «Uii 

jjluj j^o «iK jMI ij dJi jb «b>J*z3oll Cjlu2j 0 j ^jj 32>J «li golij 2 >**juqJJ 2jC slpjiiJJ j3>J (o «iLLjo) 
«UjjLio « 1 > 3 Jj 9 «bJ*z 3 oJLi «lajj qI ^lj pioll ^3^ j^ioll 2oaJI gJ3Jj &3 lg>3 piiiJJ iSjJ ^1 pgJ L$j 1 c c^^II 
63^9 (jo 2 >jujoII jb iLiaj Lo Jaii qI pjidJ lj2uj JLi j3>J3 «b>J*zooJI JJi jb Lcl_>o gu 3>jj 2 >**joJJ 2jj pj 
«lijloc jJb 2I j bj Jj 9 2Jaj pJ q! 3 (jjJ*zooJI 32O v_jCjj Loo Lq3>3203 o3^A9- 

^IgJolI jb ^Lc>oJI «I 22 O - (26 / 52) 
jdc L33930JI gjj L3j*j2J3 <—993JI ioa> (jo JJi jv 9 LoJ pgjJg ^3930!! jdc »_93S3J0JI OjLoC p2iij ( gj 9 ) 
(jdjjbol^ 1 Igj JJiiuJJ I3JI3 pJjuJl3 i pl>oJJ (j^3j*z3l>jJ 13 sLuJI ks 3 «UjLoC jvlc 3I liUoo La93 2 >**joJI 
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^3 OjloJI y±L i pJ q| &32O3 _>kuQJ i_jIjlII iLa9| gjjai 4lk> ^3 i_jljill LgJ JfljjJ joLjjal^ i 1 $j 
^cxujjoJI (JLooJ lJsJI qIS qJ9 j^LjJI v_9^Uj OjLosdl iaa >j pjiJI q^! ‘ 0803 >^>3 plo |3 0 ^ 3 ° ^ pjS 
j3&joJI 1^3 4 jI$jJI ilj juao _ 3 > I 2*zdu pJ 1 $j 1 c 1JS3 3J Jj uiiiuJ^ 1 Jj^jill qxiI O 0 

JoJ <ti£J iSjaJI 4*^3 jJI <dii Lo jv*^uiio 33» JjlLoJI 1J93JI ys3 p.lo^{I3 o^jjoH JJi i_9j^o piiC ^jd 
33) Ii3>3 ^XujjoJJ 4j^3JI \jd Djjku ijv9 lo$3 4 >JLcuo jJc iJfiJI ij3 lo£ la$J i_ 9 _>*zDj 4 jI jJIjiJI 1S3IJ9 

LdjI Lol0j 33 -S> I >JJ3 j3 lxi$j j^aII JjbJ] 4 >jj3 


LINKASAL 

www.fb.com/groups/piss.ktb/944301988925943/ 
www.fb.com/notes/9482857051 94238 

4233. HUKUM MEMAKAI UANG KAS MUSHOLA UNTUK 
ACARA MAULID 

PERTANYAAN : 

Titipan lagi. Assalaamu'alaikum mas., ini orang kampung saya mau ngadakan acara Maulid, tapi 
dananya katanya mau diambilkan dari Kas / Kotak amal langgar / musholla, ini hukumnya gimana? 
maturnuwun (Raden Mas LeyehLeyeh). 

JAWABAN : 

Wa'alaykumussalaam. Hukumnya boleh, dengan catatan : 

1. Dana yang digunakan merupakan dana untuk kemaslahatan masjid. 

2. Diselenggarakan di dalam masjid. 

3. Tidak ada kebutuhan yang lebih penting. 

4. Dengan penggunaan secukupnya 

Referensi: 

1. Bughyah al-Mustarsyidin, hal. 65 

2. Fathul ilahil manan hal 150 

3. Hasyiah al-Qulyuby, juz:3 hal. 108 

4. Fatawi, hal. 100 

5. Rawaiul bayan juz 1 hal 410 

6. Tafsir ar-Rozi, juz:2 hal. 303 

Ibarot: 


(jSaJI » 65 ! u ^> qj^jJjuooII 4j&j 
\jo ij dJi 4 >LdoJI CrnaJ 0 j £jj 3^soJ <b giuj ^uajjoJJ ioC clj^i pjiil j3 >j (i_j ^Jluajo) 

4>3Jj 9 4aJLaxillj 4 zjj J ^!j pjijJI j3&joJI ^u&ll gJ 3 jJ l$>3 pjiU iSjJ ^1 p£j 1 $j1c cU 3 ^ll d8_>jLj 
!jo ^XujjoJI ibiszj Lo J&fij 0 I pjiiJJ i_j.Suj Jj j$> J3 4 >lnoJI JJi Lcl ja £jj y>li ^XujjoJU ijj pj ^Ujlijjo 
4 JjloC jdc J j N Jj 9 .iiszj pJ q|3 jjL^oJI 33O mCjj Loo Lo 3 > 3 >j 3 63^3 

150 . LujJ I ^Liiclj _>j^j {jj pJL ^jjujJJ qLoJI ^J^!l 
4 j^3 j3xiao q^II 33)3 ju^lill ^XujnJI gJLoo jdc OjjjS ^I30I v_993 jJIszj 4 DI <\o>j Jlud 

LuCjJ 4 jjjJI p3J ^lio 4 qJ 3 4 ol 9 ^l L393JI Ii 3 > Je 3 jjjIII C^*JI v-ifijl li» 3 ) ^XujxiII 

4 J 1 ujjo ^3 Lo^ ^LjoJI gJLoo jdc 1J393J0JI t_jl^3^oJJ (jS^I CUJI3 «UJ ^uooJI v_jI> 19 ? ojJo^I qJ^oxiJJ 
Loj 9 li^3 JI3 pLo^ll3 pJaoJl3 pjill 6_>>l ^3 3 pi>xill cbJI <U 9 l 3 j*zdJI j3>j JljjuJI 

loJ JI_^jujJI 4 Ljjo ^3 vjj-.rJI j 3 >j 3 4^3 ^19 p^>^ll JJ 3 tjo p^aj j3>J3 03^9 3>J qxj jjLnoJI 
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_fi>l (tlLaoJI qo 4X0 pfi>l 3ii> Lo pj pJj 4 JjLoC qC JaZ39N JjLJI 
108 : u-o 3 : g du3jJtaJI <bXdl> 

cule v_9393joJI gj j 3 <ll «b v_j33>3oJIS jLo&JJ p**j 9 i pLol)! 4 Li}b jdc pjudiijj :*>jujaJI JI30I q! plcl3 i 

gLy Lo ^3 «S^LoI 4IC3 OjbsjJI gjj3 L^Jc i_ 9333 joJI gj j 1^3 L$J 4 j o 33 > 3 joJIS ^JLaoJJ ^2 

<b o^^oJlS ^uo 93 I3 ^jJLJI iic 4su j j3^ qjo :uC «llc i_9393joJI ^oi 1^3 ^^Lol o° 

tomaoJl3 bjjiiaoJI 4 aiiJI lju£ j \3 p^J^I p3$so ijo 33>Lo p^^JuJI 1^3 , liilLo «bic v_9333xJI gjj li^3 liJJao «U 
1 (jygj^SLajJ^ ^jlJ^ sbJlS L0II2J3 Llasb» L333JI v jiC jJj g>jJ Lo J 3& gJL^joJ^ DjLo&JI qjj v 3__>aJl3 
1^3 4 > 1 ^jo q31j Lo gjjQ> jJ| g>jJ Lo 0 I , OjLoall 3S JJi JJC3 o^^oJb I3—-JI3 pJXJl3 pl£>}U 
gJLojoJI 3& ^IjjuoJJ ^SJiJl3 P Lo)!l3 ^ijjoJl^ aJUoJI qo Lfi>J4C3 OjLoall Jjo^jj . 

100:^ J^o9li 153L3 

OcIjiJ <b9 QjsLbaJI qjj cLpl pJkll «_JJo 4 cLo> 2>II.v_9L931 4 j 1 c ^x*jjo jvi p$j «UJl goJ cLoiaJI J39 Lo 
Osljil iSiJI ^I_>ujJI .p$J jvilj Lojo L393JI 4ic p$J i_ 9 j*zoj qI jibLil J$9 4iiill «_0i^ g-oaj 

JljJI (jvSj^iuoJI bljiil gjjjudlJI Louo p^J l 3 jj^xi qI jJobll J£>j 9^! pl <ulc 6sl_jill p^jlaj i_j_pJI, 
I3,cljjo pfiil ojjio g93L fJ cJ ‘bJLajo P&I3 4 JjLoC jJc OiJljJI ^XujnJI i_999 4lc ,JjLJI Lo JbJl3 
u-oaj is£ Jls ,<ll cLol L$j 3 q^! ^tlLcuoJI qo ^3 QsljiiJI 6cl_>a^ 4 j 3 ^biaJI blj3 qXJJI 3 ^ 

<bl «blc «b^! Jl 3 ,(^XujjoJI) «b 3 0 c lj 5 3I 4 ° S^^oJI ^jIjJI ^- 9 _>o CAfJI J^>l 

410 ^o 1 _> pli>^!l oU jjjudiJ uUJI &jlij 
1J3SJI4 JjJI ij33 ^JLocI cixp H1I3I ji^JLi -.16 iT jJc 4 DI S^Ljjo I3jjQ2j q! Qj$_> 2 a joJJ qIS Lo 

( 17 ) qI VII1I3I quja 9 401 (jiiij 4 i oSjJI ^3 b^lIoJI p^ _>>^l P34JI3 4 lLj u° 4 DI 3 >Ljjo jjosj loj{ 
u-ciaj 9 ‘iojjSJI 4 j^ 1 I ^LjjoJI OjLoaj il_>oJILo ! J3^!l pl>JI [18 <17/^3111] ( 18 ) oj^^I 09 ^3^ 
Jij3 «bjuoJI OjLoaJI 0^3 L^io pi^J Lo pJjo_>i3 Lfi>2uj J iiJ3 LSj^Lu 3S) ii>LujjoJI OjLocj il_>oJI qI jJI sLokJI 
J>l_>oJI : p^02J JL93 . 4 jpJI \sS Luj d 4 DI ju j bUaj 3J3 I^Xuojo 4 j juj : pluj3 4 jIc ^39 «bic 

<touJ I^j 9 j^3j 3 g 9 jj ijl 401 03JJ ks 3" jJlaJ <U)I Jl 9 Lo^ olijiJI S.I3JI3 b^LszJI3 o^LoJLj L^jjLoc 11 . 
qjC3jJ| «b^Li il_jjoJI q3^j 0 I gjLo ^3 . ^>LjoJI cLu qo jvjOuuj^I (j-6_>aJI juJI 3j3j&oJI OjLoaJI oia>3 ! 

j$j 3jI Jl9 . cbf—dsuioj pliijoJl3 ‘bic Jij ioaJJI q)! cLoJkll jbl>l 3^3 , 4j3iSjoJl3 «Iluj>JI 
Jl9 qI jJI - <\ja pjludl Lo^j^>j 3 ojbj i5_>>^!l3 «b9 oSjoJ^ «bjLj Lofi>^>l vjjjjaoj q3^j ^XujjoJI 6jLqC3- 

OJjjo^U ioiUl pLkuii^! L^j p^LoJI3 , 1 ^>JLdjo JJ3J3 , L$jLjj 0^3 , ^LjjoJI J3>i fjo jlaSJI gjjo 4 j^!I CuAi9l3 . 

(303 ,j-£> / 2 ^) - iSjljJI jjjuooj 

[ 17 : cb3jJI ] { jiiJLi pQ.^iajl jJc 4 DI 3 >Ljo I3jjosj J Lo } : jJlszj ^39 i l^jJb3 

jjq2j ^^9 : J3SJ Lo^ 1 L0JO33J3 lfi> j3*a> : jubJ^ . lajbj: Los^l. oj^>3j o 3^ UjjLqC3 

<il l 3 ^jl 9 ^LyjjpJI 2 >LlS 2 j J^jJI plil j li| » ! pLu 3 ^bic 4 Dl julll JI93 ^> 1^3 0 j*A>j iSl q^L 9 ^Xujo 

Ja>9 < [ 18 : ^J3jiJI ] { P34JI3 ‘UJb qoIc qo 4 jI ^l>Lojo jjooj L^l } : dJl&j ^3^ JJi3« oL°j)ib 

I4J bjLoc ^>LujjoJI 


Terjemah: 

1. Bughyah al-Mustarsyidin hal. 65 

"Diperbolehkan bahkan disunnahkan bagi takmir melakukan sesuatu yang biasa dilakukan di 
masjid, seperti menyediakan kopi, rokok dan sesuatu yang disukai para jama’ah walaupun hal ini 
tidak dibiasakan sebelumnya apabila uang kas ini sudah melebihi untuk pembangunan masjid" 

2. Fathul ilahil manan hal 150. Karangan syekh salim bin said 

Beliau (mualif kitab ini) di tanya tentang seseorang yang mewakafkan hartanya yang sangat 
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banyak untuk kemaslahatan masjid dan sekarang masjid tersebut telah makmur (banyak yang 
ibadah disana) dan ada di kas masjid harta wakaf orang tersebut masih lebih karena sangat 
banyaknya, Maka apakah boleh mengeluarkan sebagian harta wakof ini untuk suatu acara agar 
orang orang yang solat lebih giat lagi ? 

Maka beliau menjawab : Segala puji bagi allah dan allah jua lah yang memberikan jalan kepada 
kebenaran. Harta harta yang di wakofkan untuk kemaslahatan masjid, sebagaimana pada soal 
tsb, Boleh mentasarufkan harta wakof tsb untuk pembangunan, pengecatan, gaji marbot, asatidz, 
imam, begitu pula boleh untuk membuat lebih giat lagi orang yang solat seperti menyajikan kopi, 
bukhur (asap yang wangi untuk mewangikan masjid) akan tetapi semua harta wakaf itu harus di 
utamakan mana yang lebih penting, Oleh karena itu boleh mentasarufkan harta tsb untuk 
pertanyaan tadi dengan syarat harta tsb sudah lebih dari kebutuhan masjid maka boleh 
mentasarufkannya untuk kemaslahatan masjid (seperti menjamukan kopi tadi, bukhur dll). 

3. Hasyiyah qolyubi juz 3 hal 108 

Ketahuilah bahwasanya harta mesjid itu terbagi 3: 

1. untuk pembangunan masjid. Seperti harta yang di dapat dari pemberian untuk masjid , 
sedekah untuk masjid dan pemasukan wakaf untuk masjid . 

2. Untuk kemaslahatan mesjid. Seperti harta yang di dapat hibah , sedekah , wakaf untuk 
masjid , untuk perdagangan dari usaha mesjid , barang barang yang di jual dari milik masjid 
(menurut suatu pendapat bolehnya menjual barang wakaf yang sudah tidak terpakai atau 
rusak). 

3. Untuk keperluan masjid secara mutlaq seperti harta yang di dapat dari hibah , sedekah dan 
wakaf untuk masjid. 

Pembagian pembagian ini di ambil dari pemahaman para fuqoha di kitab kitab mereka yang dapat 
dijadikan sandaran hukum. 

Dan perbedaan antara untuk pembangunan dan kemaslahatan masjid (no 1 dan no 2) adalah 
adapun yang telah permanen harta wakaf secara hukum dan dzat bentuknya seperti 
pembangunan, pengecatan, pengokohan, pembuatan tangga tangga, jalan, Maka semua itu 
termasuk pembangunan dan Adapun yang mencangkup semua itu juga dan apapun yang bisa 
membuat kemaslahatan untuk masjid seperti gaji muadzin, imam, pembelian minyak untuk bahan 
bakar lampu maka kesemuanya itu disebut maslahat. Jadi maslahat itu lebih umum dari pada 
pembangunan. 

4. Fatwa syekh bafadol hal 100 

Apa pendapat para ulama tentang masjid yang ada padanya harta harta wakaf karena ada 
sebagian santri (para pencari ilmu) ingin menghidupkan antara waktu magrib dan isya di dalam 
masjid untuk mempelajari kitab kitab fiqh, maka apakah boleh bagi pengelola wakaf untuk 
menggunakan harta wakaf tsb untuk keperluan menerangi mereka karena lampu yang mereka 
gunakan tidak cukup bagian sebagian kelompok yang lain? 

Maka beliau menjawab : Boleh menggunakan harta wakaf untuk keperluan menerangi mereka 
untuk mempelajari fiqh di masjid akan tetapi hal itu jika harta tersebut lebih dari pembangunan 
untuk masjid (jadi jika masih di butuhkan untuk membangun masjid maka tidak boleh), kebolehan 
tsb karena mempelajari ilmu fiqh itu disamakan dengan membaca alquran karena sama sama 
untuk memakmurkan masjid. 
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Telah berkata di kitab qolaid : telah berfatwa sebagian ulama yaman akan kebolehannya 
menggunakan harta wakaf yang berlebih untuk menggunakannya untuk mempelajari ilmu dan 
membaca quran di masjid. 

5. Rawaiul bayan juz 1 hal 410 

^SJIi ^ jllll ^3 .2ILI3I e jiiJLi ,^Q.«iaiT jdc 4 lll i>Luo q! 

Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memakmurkan mesjid-mesjid Allah, sedang mereka 
mengakui bahwa mereka sendiri kafir. Itulah orang-orang yang sia-sia pekerjaannya, dan mereka 
kekal di dalam neraka. Surah At-Taubah (9:17) 

0 i ^j ^3 ol5>jJI julj 6^x11 j^^l P 3 JJI 3 4JJli 0 ° 6^1 3^Ljjo jjosj Lojj 

OJ^joII O? I3J3S 

Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
Hari kemudian, serta tetap mendirikan shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada 
siapapun) selain kepada Allah, maka merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan 
orang-orang yang mendapat petunjuk. Surah At-Taubah (9:18). 

Hukum yang pertama: 

Apa yang di maksud memakmurkan mesjid pada ayat yang mulya tsb ? Sebagian para ulama 
berpendapat bahwa yang di maksud memakmurkan masjid adalah dengan cara membangunnya, 
membetulkannya jika temboknya rusak, mengokohkannya, dan ini merupakan memakmurkan 
masjid secara fisiknya dan ini juga sebagaimana yang telah di sabdakan rasulullah : barang siapa 
yang membangun masjid walaupun seperti kandang burung (kiasan akan minim nya 
bangunannya) maka kelak Allah akan membangunkan baginya rumah di surga. 

Sebagian para ulama juga berpendapat bahwa yang di maksud dengan memakmurkan masjid 
adalah: 

dengan cara ibadah seperti solat didalamnya dan segala macam bentuk pendekatan diri pada 
allah ini sebagaimana yang Allah firmankan : 

&*% 3 Xijlj l^ji b] 1$jS 89jJ J ^lll O 3 JJ jv9 

Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut 
nama-Nya di dalamnya, pada waktu pagi dan waktu petang, Surah An-Nur (24:36). 

Ini adalah memakmurkan masjid secara ma'nawi yang mana ini adalah maksud yang luhur di 
dirikannya masjid. Dan ayat tsb (at taubah 7-8) bisa berma'na 2 yaitu memakmurkan masjid 
secara fisik dan ma'nawi. Dan inilah pendapat yang dipilih oleh para ulama. 

Telah berkata imam abu bakar al jassos : Memakmurkan masjid itu bisa berma'na 2 yaitu 
mengunjunginya dan diam di dalamnya dan bisa juga membangunnya dan menjadikan baru 
bangunan bangunannya yang telah rusak . Maka ayat tsb memberikan faidah : Tidak bolehnya 
orang kafir memasuki masjid , perhatian untuk membangun masjid dan mengelola kemaslahatan 
untuk masjid. 

6 . Tafsir ar rozi juz 2 hal 303 
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^SJIi jllll JV93 ^Locl oLu> «2ILI3I 5 ji£jb p^-ujiuT /jdc 4 JJl 3 >Ljuo \^jozj. q! 

Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memakmurkan mesjid-mesjid Allah, sedang mereka 
mengakui bahwa mereka sendiri kafir. Itulah orang-orang yang sia-sia pekerjaannya, dan mereka 
kekal di dalam neraka. Surah At-Taubah (9:17). 

Memakmurkan masjid itu bisa dengan dua cara : 

1. Membangunnya dan memperbaikinya. 

2. Menghadirinya dan melaziminya. 

Sebagaimana perkataan : Si fulan memakmurkan masjid artinya dia selalu hadir di masjid dan 
lazim di masjid ini sebagaimana sabda rasulullah : Apabila kalian melihat seseorang yang sering 
berada di masjid maka saksikanlah akan keimanannya. 

vlJi^l /suoa^^ill ^j ^3 bl5>jJI J 0 I 3 b)LUI plll 3 _>>^l I 3 ^Ilb qjoI ijjo dllll 3 >Ljjo jjo&j lojj 

OJ^JI o? 1^3^! 

Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
Hari kemudian, serta tetap mendirikan shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada 
siapapun) selain kepada Allah, maka merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan 
orang-orang yang mendapat petunjuk. Surah At-Taubah (9:18) 

Maka termasuk memakmurkan masjid adalah selalu hadir di dalamnya.(beribadah di dalamnya). 
Wallahu alam bish-showaab.(DA) 

http://nurulcholil.net/article-perayaan-maulid-dengan-uang-masjid.html 

http://www.muslimedianews.com/2013/09/lbm-nu-jombang-boleh-menggunakan-kas.html 

MUJAWIB : Raden Mas leyeh leyeh, Ghufron Bkl, Kang Dul, .plaJbjc. Muhib Salaf Soleh. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/921 666174522858 
www.fb.com/notes/piss-ktb/4233/961890393833769 

4377. HUKUM PENCAK SILAT DI DALAM MASJID 

PERTANYAAN: 

> Romantz Ar 

Assalaamu'alaikum. Pertanyaan titipan : Bagaimana hukumnya mengadakan pencak silat di dalam 
masjid ? Syukron... 

JAWABAN : 

> Rampak Naung 

Wa'alaikumussalaam. Menari dan melompat kegirangan didalam masjid diperbolehkan karna nabi 
tidak melarang saat Habasyi menari dan berjoget di dalam masjid, dan saya menyamakan 
berjoget dengan pencak silat asal tidak mengganggu orang beribadah maka hukumnya boleh, jika 
mengganggu maka haram. Demikian juga bila ternyata pencak silat tersebut selalu dilakukan di 
dalam masjid sebagai tempat berlatih dan menjadi kebiasaan maka harus dilarang. 

^LiaJI 

jLl iil ja jpA. | lil< £.Jj< JSjo £.La. . -a-olc.4. jz li».Hajjde 
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J^A. lik 1x11^ jjJ \ jjL-j (SU-jI J Uiju -PJAJU 4^J J -4f J 6 -c-u Uk 1x11^ jJ> 

J< Axjj ! jjL-J jA j jtZ^A. ^jcll £lj A$.^ ^ d ^aL-J !J id.LA jSlJa^ ij iltil -klj^a £.jj V-\J ^ ^*AlaA- j]V 

J^p ILj^IjS j< Sf-jA. ALajj^S j ilj iLkd^. ^kjcA LUa. 1x11^ jV ^1^5. V-uinjW iV-^. jIJ Sf-jA. Jj^jjj 

iliS £k J^a dA £ixj LL&dJjj(j jjV jSl(J ILau^t Lj .cJ^, Uk HxU^ jSIJ Uk jxU^ 

Ij £lj AILAlA jlLadJCj ildal j^s .C-J^ U_j^lJ jLL-a^J^ Uli^. aU\q\ 


Bergulat di dalam masjid juga diperbolehkan. 

jahili jSLA LS(J J. jjfj jc.4. lljj^ - □ Uk £.1 < jAp - Sjk ; ( jIjujo £-jj Uiy. - □ Uk rd* jJp - 

) iA Aji j iliil ILojoaj £-al li jjLA UiiliA 
jjJ iV jklj jj 

( J^U A jJje Sl(J ! } AU^ UajUA Jajj(j £.jj Ujj^ - □ Uk £.Jj< jjoJp - -±a.jlj£p AaJ £--oJ iLk j(_J U^ Ilaj-ajW J ^.1 
ialj jjjj(J Uk - □ Uh. £. 1 a j^Uj» - ; ac.^» jI c-mj { -ojsj .c-Ia jjIa ; ILuoiaj ) 

Diceritakan dari Abu Hurairah Ra. ketika para Habasyah memaikan alat perangnya (tombak ) 
masuklah Umar Ra. dan melempari mereka dengan kerikil maka Rosulullah bersabda, wahai 
Umar biarkan merika. hadist muttafaq alaihi. dalam satu riwayat dari Bukhori (di dalam masjid) 

> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam. Jika masjid dijadikan tempat bermain dan menjadi kebiasaan, maka harus 
dilarang. Wallaahu A'larn 

Ta'bir dari kitab Ihya II /173, dalam bab munakaraatil masaajid: 

P_p j ^3 ««—jlUzj pJ N ^XujjqJI jvu^oJI J3>iJ i^jL ^3 !^XudjoJI ijv9 iSjlSuuJ^ qLu*^JI 3 ojjbsooJI J3^i LqJx>3 

lii $3 i<Ujo gjjoJI i_a>j 9 bbiao JJi jL^3 LsJLo ^XujjqJI iiijl lij ^!j <b .aJ jdc 03^uuJI ^3 ^XujjqJI v-j^JJI <blc 

OjJJ$ q3^ 4 JjJ 9 J>j Lojo 

l^ic «UJi ysAij «Lijtc J>^! Li 93 pLu3 4 jIc «UJI «UJl J^j qI " (jv 9 i 53 j lo djJ 9 JjJ^3 

^XujjoJI jv9 ^laszJI p3J v_jl__pJl3 jj^Jlj 03^3 03^,^ c lAcJI jJj Ojibu " 
Jj c cbJ j _>kxj jOi> \Joa 4JiiJl3 Oj^jJI jJb JJi jj_ ^3 i^Ujo I3S2JU0J L&lo ^XujjqJI I3ii3jl 3J ^liLpJI qI dLi ^3 
oLjJiij lo£ " 6i9jl juj L " Jl9 ij Uybj «iiutc fJbjjupj j'J pLj 3 <ulc ^UJl «UJl ^ ^jjo! 

^LJI ljLi^ jv 9 


Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/94981 3611708114 
www.fb.com/notes/989294061 093402 

4486. BOLEHKAH TANAH WAQAF MASJID DIBUAT JALAN 

? 

PERTANYAAN: 

> Anake Garwane Pake 

Assalamualaikum. Pertanyaan via inbox : Assalamu'alaikum. Mau tanya , tanah masjid dibuat 
jalan agar bisa buat lewat baik ke masjid atau sekedar lewat biasa. Apakah hal itu boleh, karena 
orang yang mewaqofkan tanah tersebut sudah meninggal. 

JAWABAN : 

> Aby Nahza Al Asfhany 

Wa'alaikumussalam, masih adakah jalan lain untuk lewatnya orang-orang ? 

-jika masih ada maka tidak boleh. 

-jika tidak ada lagi kcuali harus melewati tanah itu, maka boleh karena termasuk kemaslahatan 
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masjid. Wallohu alam.. 

_ OjAoJI J)jAJ 4j 9 ^illl v_9^1>j JjjjioJI AuujjoJI p.b$j 4jLi ^.uAijiJI ^IjAJI jAa j j)3 jl 

4l2>^l Jjb ^XujjoJI. 

TO^ ^.jujanJI qjjuo> £uaJI iS3Li9 o° cLoJkll 1S3J&J qj&II 6 jS 

Dalam sebagian syarah ditegaskan : bahwa masjid tidak boleh dirobohkan demi memperluas 
jalan, berbeda untuk kuburan, karena masjid akan tetap exsis apapun adanya. Jika melihat kitab 
mawahibul jalil, untuk perluasan jalan maka bukan tanah masjid yang dipakai tapi memakai tanah 
warga yang rumahnya berdampingan dengan masjid, bahkan warga tersebut boleh dipaksa untuk 
menjual tanahnya demi pelebaran masjid. 

) j jJb 4 j ^XujjqJI j£i9lj i AuujaJI 8rfJ ^ LAjI pAsJ : ) julill 

JJbj JjjjJaJI (jAjI d AuujjoJI 31^31! 

Lq_i 3 ^!j (jdjbJLI jjojo y lajjio yAjI 33 jjj>j q3jlXuj J3Qj bLu 9 jdc £tl>l3 1 bAj qjI ju 9 l 

OAuujjo 4slluujj jv 9 <UC «UJl jvAj qLooC Jsoj 3 JloJI Ojj pLo)!l 4 a 9 bj oau p^J Lg-iS Jjj jb gjj jdc 
A I J 3 jujJI jJj 4 >ljbili dtal pLo)!l jjoI <ulj 3JAI3 i plakJI }Lc IbJ 0 jjC 3 dULo J30J3 ! pLu3 4 jJjC 4 jl . 

Ibnu rusyd berfatwa dengan kebolehan memaksa pemilik tanah yang bergandengn dengan jalan 
umum yang rusak oleh sungai, sehingga tidak ada jalan lain bagi penduduk kecuali melalui tanah 
tersebut.... sebagaimana yang dilakukan sayyidina utsman dalam mmperluas masjid rosululloh 
..dst.. 

http://islamport.eom/d/2/mlk/1/23/1043.html 

> Ghufron Bkl 

Intinya boleh bila untuk kemashlatan masjid 


150 : (^29LjJI obucLi jj$j ^ pJLu £uaJU jLoJI <d^!l gji9 
4 i y> ^3 j3xiao q^II 3^3 ju^Lill AuujaJI gJLoo jdc ^I30I A99 J >j \jC jJl&j 4 DI <\o>j Jiuu 
iuCjj 4 jjjJI p3J ^lio 4 ml 3 1J93JI Ib2> CjA ^Ijil j $>j d $9 jJjIII CaJI «- 993 JI Ib2> qjo A^ujjoJI 
4J1ujjo jv9 Lq£ A^LjjoJI gJLcuo jdc 1 J 393 J 0 JI t-jl^uoJJ J 9 I 3 J 0 JI CUJI 3 4j Al>JI i_jL> 19 ? QjjJ 6 l 3 all oJ^DjoJJ 
Lqj 9 li^3 ^2)^113 j*^o>JI3 ^.Lo^iI3 pJaoJl3 pj&ll Djbd 3 pl^joJI <j^j*^>jJI 3 cbuJI <U 9 i_ 9 j*zdJI j3>j JljjujJI 
Ojdb LoJ JI>JI 4 Ljjo jv 9 i_ 9 j^J l j 3 >j 3 44IC3 pib^ll JJi j3^3 03^9 3>j ijo ijjJ^joJI mCjj 
A l ^JLaoJI «Djo fAl 32» Lo pii q 1 j ^3 Ojj LoC ^jC. jA 9 l^l JjLJI 

108 : 3 : ^ ju3jJiiJI 

4 jIc A393J0JI gj j 3 «ll «b j^Ai'oJI3 i_j32>3aJlS jLoaJJ pjuu 9 i pLu 9 l 4 j^li jdc p^isu'j Auuj^JI JI30I jl plcl3 i 
gLu Lo qjoj 3 ^lol 4IC3 6jL>ill ^Jj3 1 $j 1 c v_ 9393 nJI gj j li^3 l@J <b j^uAiall3 v_j32>3joJIS ^JLaoJJ ^j 93 
<b ^3^300113 v_j32>3xJI£ jikso ^93 ^LjSj)!I3 jJLJI 3 lLC 4 suj jy> iaC «btc i_ 9393 joJI ^joj li^3 ^^Lol 
OAJszal^ OjjiIsioJI c^aoJI i>3iLo piudiill IA3 , LaJJsuo «uJc ^393^! gj j li^3 liiLo «d 

1 pjjOjlll3 cUl£ Loll>|3 v_993JI [ jiC ijJj g^jJ Lo jl 32» L0U0JI3 OjLoaJI qjj 

IA3 4>J*z3jo q3^j Lo &xa> jJ| g >jj qI^ Lo qI , OjLoaJI 32» JUi JJC3 ^^jujL^joJ^ i 5 jI 3 juJI 3 pJXJl3 

gJLDjoJI 32) ^IjjuoJJ ^2)dl3 p.Lo^ I3 q33joJIS gJLonJI L2>J4C3 OjLoaJI JjoAj . 

100 :^ jA 9 li 153bi 9 

Ocljil «U 9 qjcLaJI qjj cLpl pJaJI i-jJJo 4 cLq> «blc Auujjo jvi p^j 401 gaj cLalsJI J39 Lo 

OsIjiJ iSiJI ^IjjujJI ,p^@J gjjjujJI Loo i_ 993 JI 4 lc p^J qI jJoLjJJ Jg 9 «liiaJI v_jj^ ^Aa j 
JI 3JI oljiJU gjjjudlJI Louo pgJ v_ 9 _>oj 0 I jib LU jy >j ?^! pl <utc bcljill p^jdjoj o_pJI, 

^l3,cUo fAl ojjio g93L pJ 0 I «bJLzojo pAl3 4 jjLoC jJc 6bjl jJI AuujjoJI i_ 993 ,JjLJI j^b Lo JbJl3 
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u-oaj jvjS^iuOlflJI Jls ,«ll clpl 1 $j9 q^! gJLonJI jjo 1^3 qsIj&II 6cI_>q^ 4j 9 «laoJI bl_>9 ^ u-jjJ9 

cj 4 jIc <b^l J19 ,(^XujjoJI) 4j 9 vjcljS 3 I plc 4*jl_pJ ^ujjjoJI bljJI t_9j*zo jl 3 >J jjojJI Jal 

> Akhbib Maulana 

Hukumnya BOLEH menurut madzhab hanafiyyah dan malikiyyah, tapi menurut syafi'iyyah tidak 
boleh. 

^XujjoJI 3 tiij^ JjjjlaJI 0 K M <bl <bibJI i_u£ jo jllioall jl^JI jJb ^jI 4 l£jI> cJIjJI c_>z?JI jv 3 sL> ^9 
JimaoJI Ii3>3 ciolaJI tbJLoflJU L@Juo JSj^I ^XujjqJI JjjjJaJI ibLjJI Ojb> <buC&j aJI £li>J Is^uuI3 

«bI lia JU&03 (j-6aj ‘Logjj jlalujj 0 I 4 j 9 ujjcLi^Is 401 qI£ Lo qI «bSloJI i_jl£ cl>3- ^3X0 

qo Ojjiall SJJUJ3J3 6jjiijoJl3 JjjjJaJI ,ja ^XujjqJI j3>j lo£ ' 6 jjs}\^ ^XujjoJI qo JjjiaJI &M3Jj3>J 
v_jLJI ksS JjJbsJI ^lo jdc (jijiJI jdc i 53 ^sdl 4 jjib» g>ljJ icxudjoJl3 jjjisJI. 

Redaksi sama di roddul mukhtar jus 4 hal 378. 

Dari syafi'iyyah. 

-fiqhul islam juz 8 hal 221 : 


lajjJo ^XujjoJI 0 I j3>j ^3 JjjjiaJI O^LcJI jl3>J <b*jI^X ujjo JjjjiaJI pLOU j3>J3. 


mahalli juz 1 hal 194 : 

p_PJ3 4 n>lj 9 iSiLaJI dl 9 OyjJl3 gouiJlli^3 laJ4C3 i_jIjj 3 >>>3 u-cc?^ <bjo ^XujjoJI sl_>>l ^l>>l p>>J3 

J3>j 'A Iqj 9 IgJloaiuji . 


Jadi kesimpulan: KHILAF 
~ menurut syafi'iyyah TIDAK BOLEH 
~ menurut madzhab lainnya BOLEH 

> Berkah Selamat Duniaahirat 

Numpang pendapat dari: 

- Nihayatul muhtaj: 

JjoaJI 1 J 9 I 3 JI bjji ju pJ lo «Lj 1 c 3 Ijb qLLoJI Jsp£ Ojjjcj ^3 \j\j$\ 3 J 3 4ioujj 9 oLl^joJI 1 J 93 JI Ja ^3 
Ijjjujj q 3 ^j qI : cti^bj ^3 Oj 4 C &S Ojjj£j oljl «-SjsJI 3 : jvSjjujJI Jl9 1 1$Jjuo>j OjjjsJ j 3 >j 9 4>J^OjqJIj 

1 JB 3 4>Ja^uo \jS&. 0^3 1 >>1 jJj mjI> c/ 5 ^4! d c 4? c o° ly^ Jj_)j ^ 0^3 1 bLouuoo jjsj 'A . 

- kitab raudlah/ al-waqf: 

tjJI v_S3l3JI Ja> lil ^!l ! yud^aJL ^3 ! loloo ^3 < bluaj jUl JspJ ^9 ! «Uba L 393 JI jjusj j $>j 

cbl^S t oJjlpJJ oJjl^JI 03 jL> Jspj 0 I j 3 >j <bl : JlaiiJI 1 S 3 IJ 9 ^3 ! L 393 JU 4>1zDjo «b9 iSjj lo jJolill 

yjjjjsJI ^ 3 ^ £, 3 jJI jjjcj JjOlc»I 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1048375211851953/ 
www.fb.com/notes/1053785551310919 

0103. AHLI WARIS MENGAMBIL ALIH TANAH WAKAF 

PERTANYAAN : 

Norma Aziz 
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ASLMKM, ADA KEJADIAN NICH PORO DULUR... DULU ADA SEORANG KAYA RAYA 
MEMBANGUN SEBUAH YAYASAN PENDIDIKAN, LALU DIA MEWAKAFKAN SEBIDANG 
TANAH YANG DIPESANKAN UNTUK DIGUNAKAN PENGEMBANGAN DAN PERAWATAN 
YAYASAN TERSEBUT, TAPI TERNYATA ANAKNYA KINI MENGAMBIL ALIH TANAH WAQAF 
TERSEBUT DAN DIGUNAKAN KEPERLUAN PRIBADI, BAGAIMANA MENURUT ANDA 

TENTANG KEJADIAN INI. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Waalaikumsalam Wr Wb. Status barang waqofan sudah menjadi HAK MILIK ALLAH dalam arti 
tidak boleh ditasharrufkan lagi seperti di jual, di pinjamkan, di ambil kembali atau bahkan 
diwakafkan kembali. 

“Menahan harta tertentu yang bisa berpindah tempat yang hanya diambil manfaatnya dari harta 
tersebut dengan membiarkan bendanya dan meninggalkannya pada jalan kebaikan semata- 
semata untuk mendekatkan diri pada Allah.” [ Hamisy alBaajuury 11/42 ]. 

HA ) " jf- iiJiii 41)1 J,1 JJLUj ^>rjl (jw tiAlit 01 y*>- ^1 Jlj 

272 ^ 6 ^ : ^bs«J.i 

“ Telah berkata Ibnu Hajar: “sesungguhnya kepemilikan benda yang diwaqafkan kepada orang 
tertentu atau untuk umum itu pindah kepada ALLAH (lepas dari hak milik manusia) “. ( Tuhfatul 
Muhtaaj: Jilid. 6 hal. 272). 

Pendapat bahwa [ Boleh menjual tanah wakaf, tapi peruntukkannya tidak berubah. Maksudnya, 
umpama wakaf itu untuk masjid, jika dijual, maka hasil harganya dibelikan untuk tanah wakaf 
masjid lagi, tidak boleh untuk pesantren atau lainnya, begitu juga sebaliknya. Ini bisa terjadi jika 
memang lahan tanah wakafnya terlalu sempit ] memang ada dasarnya, yakni mengacu pada 
pendapat Imam hanafi yang memperkenankan mengganti barang wakafan pada yang lebih 
manfaat 


^■1 JpyL*Jl ^)1 (J 1 l)1 ^ 


J 4 <1)1^ UjJLP 4-3^3j-oJl 

(Jjj jvi'U- . 


"Tidak boleh menukarkan barang wakaf menurut madzhab kami (Syafi'i), walaupun sudah rusak. 
Berbeda dengan madzhab Hanafi yang membolehkannya. Contoh kebolehan menurut pendapat 
mereka adalah apabila tempat yang diwakafkan itu benar-benar hampir longsor, kemudian 
ditukarkan dengan tempat lain yang lebih baik dari padanya, sesudah ditetapkan oleh Hakim yang 
melihat kebenarannya". (As Syargawi 11/178) 


^ Aif- 5j yj 1 J^l Jilil As *—* jl jj \j\y Cj yf- Jpj t jt jloS” <u»L< oi )a*j 01» 

|J 01J jU- OU t 4*0 »y ^ y jjj JWs jl <U» M y 

"Jika manfaat dari wakat tersebut secara keseluruhan sudah tidak ada, seperti rumah yang telah 
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roboh atau tanah yang telah rusak dan kembali menjadi tanah yang mati yang tidak mungkin 
memakmurkannya lagi, atau masjid yang penduduk desa dari masjid tersebut telah pindah; dan 
masjid tersebut menjadi masjid di tempat yang tidak dipergunakan untuk melakukan shalat, atau 
masjid tersebut sempit dan tidak dapat menapung para jama'ah dan tidak mungkin 
memperluasnya di tempat tersebut, ... jika mungkin menjual sebahagiannya untuk memakmurkan 
sisanya, maka boleh menjual sebahagian. Dan jika tidak mungkin memanfaatkannya sedikitpun, 
maka boleh menjual seluruhnya". (Syarhul Kabir juz III /420) 

0216. Membuat "Polisi Tidur" Di Jalanan 

PERTANYAAN: 

Hoed Ibnoe Hr 

Assalamu 'alaikum. Bagaimana hukumnya membuat semacam gundukan ( polisi tidur) melintang 
di bahu jalan namun dengan tujuan agar kendaraan berlalu lalangnya dengan mengurangi 
kecepatan. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Waalaikumsalam.Menurut Imam Nawawy, Imam Rofi’i dan Jumhur (mayoritas) ulama tidak 

boleh sedangkan menurut sebagian ulama lain membolehkannya bila tidak menimbulkan bahaya 
dan diletakkan untuk kemashlahatan bersama. 

liL Aij jl L. tj-pj {IA jjc!t (j-Ji t OIS” jl j aS ” - s oJbr j jij 

OL j*aj jl Otj ^jLiJl i fU* / l/i l Vj i UT 


BUGHYAH ALMUSTARSYIDIIN 1/293 

lij aJ Uj i jLJl ji aj Uj aJ li iiLil Jj^ jaJl J 

ALMANHAJ LI AN-NAWAAWY 1/187 

0443. Mewakafkan tanah untuk keluarga dan 
keturunannya 

PERTANYAAN: 

Hadlro Maut 

Deskripsi soal : Zaed mewakafkan tanah untuk keluarga dan keturunannya, setelah zaed 
meninggal, semua mauquf alaih menjual sluruh tanah wakaf itu dan dibeli oleh umar. tanah 
pmbelian itu DIWAKAFKN untuk sbuah yayasan. Pertanyaan: 1. bagaimana hukum jual beli di 
atas? 2. bagaimana status wakaf umar? kajian permasalahan mungkin ditinjau dari persepsi lintas 
madzhab bserta mahallul khilafnya, tengkyu. 

JAWABAN : 

Toni Imam Tontowi: 
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Salah satu syarat jual beli setahu saya milik tam untuk harta pribadi, cuma pendapat pribadi, perlu 
penjelasan seputtar pertanyaan : pak umar tahu atau tidak bahwa yang dibeli itu tanah waqaf ? 
saya beri tiga kemungkinan mas; 

1 . pa umar sebagaimana umumnya orang awam (ga tahu) 

2. pa umar sebagai orang yang tahu hukum dan tahu duduk masalah itu. 

Alif Jum'an Azend 

Jual beli barang yang diwaqafkan itu tidak boleh : 

Nailul Author: 

(3 ^*a#U£JIj 4 ajlp ^joIjA J15 ajj ‘ aJI ^ 1 p A^i ^(jUj*Aj 

aJIj 4 J*s- J>\j ^Ij a*U ^s- eiL-Jl ^ a*U- J* y*j 4^jjJt t) «'A J 

ot (J ^JJLdl 4i«j*v>JJ O^UsLj i—ijijit ^tj-iJlj i—^Jl DI : Lllj Ajls>wstj .AjjJrl (j5 JlSj 4<oj.slil 

iJjuc- jj-J L» : Jl» pL*j *JTj <ulc- aiiI». 

Tidak boleh karena jual belinya batal.. 

Al-Fiqh 'Ala Madzahibil Arba'ah : 

ajjJ Dl£” Dtr dJX» (J,l 151 j . x*i*il V a*^»* 44iXl«jJlj D.LL»jJt J-jy 'i! 4_ii_jl DSl 4_a*A' j 

Jl L»151 Aj^i I ySs- IJLss«—Dl£” 151 "^1 i—5AA' JJi> J ^ A*"^' 4-JuaJt I—^ ^3 AjLv£ 2J J ii jJbT AjLv^J 

^U^\j l)j^j d)y> ^-T 

Karena jual belinya batal (tidak pernah dihukumi jadi, beda dengan fasid/rusak [dihukumi jadi tapi 
kemudian rusak]), maka otomatis wakaf umar tidak diperhitungkan (dianggap tidak pernah wakaf) 

Hadlro Maut 

Sebentar, maaf ... 

liAlil Jljj y 4il!5j 4A*iii.l Di*)' u~-?~ 4-i»A^ 

iiUit J'jl» A*iillj Di*)' J 1_*I Jf- JjJj 4_~-« AjV 4jjV' £~>*-sfi)lj. 

Jlj f i *-*- * 4aJI tiiiLl J JLuj Ujls>wst 

Jl*j Alil (J,l DjJil JljU 2j jii\ A»rj ‘** J * i * (J**»*A} Di^ 4'*X>-'j 'i!A Alll (J>1 Aluj 

Jljt U d')! aJ^ i—iAA' d>' ^A"^ ^ J,L*j amI J,l D^A “A 4 j^* 

yjuJir Jl jas giii Jj* ,1 oyJ' ca AUUi 

«« aJp i_»AA' Ji JiBi »» 

ini bagaimana? 

Masaji Antoro 

329-39/328 : ^j^Ji ^-fiiJi s^j^A' : 

A 4 4iXUkJl aj Jjjj i,li4 4 _jU jj*»*! i_a*A^ 4 4 J 43 IA 4^~iU a^AjAI tilL» DI A a^JL«JI Jl3j 

A Dy» 4 Aj_^« A«j liAJi Aj jAj 4 AaJUj» ju*J A« ^!>Ujs^l !Aii A^-!>LjsI Jjjj ^ ^J» AjU?- A 4-A^IAj 4 4-AilA 4fXL« A 
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jUJili ^1 ji a^mI^ ifjl fli ISI IJU c ius fl&i &j\j\ . 

a£U J'jj V t #Ja!I jJ*>J J-A’fil L/^ - 4 i_iil Ji i_*_jiJjl %Jj (iJLU : ^liil JJbl ^ 3L*iLiJl Jlij 

( 1 ). 

A_g_?t- (^lp *. L* (j^J j AJLjc* A_g_?r- J (j^P^A ^^lp ‘. A3jJ AJjjtlll ^Jl iA~Jlj (Jji ^i AjijLAJI j aJj Ll>sJ| u»&S ', iA>JIA)I (J^Jl 

liAJS ^i (Jl*J iAIL* Jl JJilO j^liilj 4 <_A»ljJl iAIL* Jp Jjfil (_ji«J iA-o- 4 A*lp • 

aJJI jl JiL' *jjl llL ayi t sljiJlj *ljUl j JbrClilj -UbJlj ^jlUir C Z(* V aJU> Lij jjl alT DI : alll^Jl JIS 
Jilj : Jjj J «.s^l jls” l ji,jya3*LA Di*o^|l tj* I^ap J i** LoT aJp i_* jijjl Dli” Dlj t i-iM>- *Aj |*PAiP Ia»j jl*j 

jjjlS' A&ji t aJLp i_» yJjl (Jl dJLUI . 

A_^>- jl ^1 p i^jnj ISI aIS" Iaj&j aSjLs^JL liUJl aJLp v Sjij*Jl ^Jl i S 1 jij*«Jl J_£Uj ! ^ g 1 i^JIaII J yt Lll ^i a^jisLaJI Jlij 

IJaS (ju-O^/l ( ysLs<ai> : -l Ai< t ilLJl (jp lili j^i «^^JL» J lAsd»«w« A*jiJl J«r ISI L»f « a*Ip (2) . 


(1) 342 / 5 ijuJUiii ad^jjj c 91 / 7 djISj^Ij t 98 / 7 ^a^- ij t 221 / 6 ^jIjlJIj « 325 « 320 / 3 (JjLaJ-i dv^j 

c 389 / 2 ^bs«J.i . 
(2) 389 / 2 ^bs«J.i t 601 / 5 ^*iij t 254 / 4 ^uUi i_ slas” . 

Wallaahu Alamu Bis Showaab 

Hadlro Maut 

i-Sjij^Jl (^ll iULJl (Jjs^uj i Dlsi^*^ Dr 4 ^Ap jf Llj^ L*o! a-JLp Dli* 

aJ ilS" A^lL-i t <u!p >>> 

jadi bagaimana baiknya Mas 
Masaji Antoro 
Ibarah lengkapnya: 

a* ^JU ‘ ii *l j^\ ^jA ui ji ^aJI a-j^Jl* 

5 ij^h» uii®_ji^*Jl AiX* JLazjI ^ fI ^gali jlLip-I ; 
i_i ji Jjl aJj ilL» of Jl iLils-Jl (jj» (J~>Jl (jj i_ju>i jj t aj^Ij Jl ji^ ^ IjiiLiJl i—~»S : jjfii ^0' 

(^iUjj aJL?w^ aJLII (^il !_iil ji\ ilL. (jj» Jinj . 

}lj i__«5tJjL5 DMi Jl*jj AjL>t^i aJ iuu fLAifil Vlj « L yglya^.>-I ^ ilij iLUl D^ : aJLII Jl AJlii!l 

aJLc- i_i_jij^JJ . 

I_j>ijl (j^ AwijS^w» Aitj-^aj IsilJl i|^!«J (Jiisj 5-^JUl D^ I_S—JJ A;j«iLiJl Jjp Ajf ^-P . 

aJI a^L«j Lij i_i yyJJ J*s>«j (_jS>- JjjUl; JiiJ ^ (j— ^»Jl (jj *Ujx^ AiPj . 
(^jIa^JIj ilj^JlS^ a^Lp a^?t Dof (jaij 4 JjaPj AjLjc* aJLp i^ijij*Jl D j^j D^ (j^i aJJI ^Jl ilL«Jl JLaiiI ^i ^^i Vj 

fljillj SlJllj (1) . 
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(1) 221 / 6 t 325 / 3 ^uU-i o^j « 389 / 2 ^h>J.i <• 342 / 5 (j^JUaJi . 

Jj i kiiLaJl aj Jjjj -UUL-IP' <—->Vj ofi 4 i_i3ljii c~jL> ciJ-L* 01 I a-^JLJI JlSj 

AjA*j dJJj Ajjl jJj C juij (Jl t£3ji ^»S A>-^Ly«l 'JjjJ AjU>- i_i>ljJJj 4 tilL* ^ i$ .. .(jj-J c 

|vJ» ^Jili Vlj t aJjjJI ^li ISI IJL» 4 oJliS OjjIjJI £l*j |*J O^S . 

a£L« d'jj V^ji V Oliij t «J-l>j J-A’fil i_r^~ *»Q 4 eJ»3l^li ^54^3j cfJ-L 4 ^JLo • <J ^a)I {J\jj 

( 1 ). 

4_^>" ^Lp '. L» ajlja* 4 j ■> - jf ^1 p ' aS jA*Jl ^Jl iS~JU 3_ji j «LLU^Jl < -jtj ; i^JliJl ^jl 

J-Aai; OlJS ^ ^Jj JiCci aJJI (iLU Jt\ JiL ^liilj 4 eiiljJ' OlL jjlp Jjfil <L-~>- t a*Ip . 

Alil Jl JilL' Ajjl llL 0^ 4 SljiJlj d^illj JbrdJlj i»Ujl j ^jlUir t Up ^ aJp Ls J^jl OlT 01 : aLL^jl JlS 
Jilj : Jjj .sVjf jf «.sSljts’’ (ju-o^ft {j* taJp jf Uj*^* LoT aJp i_*_ ji_jljl 0V5^ 01 j t *Aj ^jj^p li^j 

JL4J15' A^ilj i aJLp (_i_jijlil ( _ s il ilLJl . 
4 ^ •> - jl ^ 1 p t^j&j ISI aIT IOj&j 2 *. 1 ll« LSL>*Jl aJp v S^«Jl ^il jS^«Jl i ^ g I i^Jltil 3 ^a^I A**ALiJl 3 ^*j 

l>0aS (jv~*^l jysLsia^-l Ai< ^)ai;«> c OJLLJl ^jp OJl» j$i i jJl» jf l*bd~~« A*iJl 3" r 'M ^ 4 A^l P (2) . 


(1) 342 / 5 ijuJUiii s^sjjj c 91 / 7 (jijjjJij 4 98 / 7 ^ 0 *y'-ij 4 221 / 6 ^jIjlJIj « 325 « 320 / 3 (jjuJ-i (jv-j 

c 389 / 2 ^hs>*ii . 
(2) 389 / 2 ^hs>*ii 4 601 / 5 4 254 / 4 ^uUi i—SLi5”. 

Wallaahu Alamu Bis Showaab 

Hadlro Maut 

Waduh... kang Masaji Antoro, maaf kang Mas... bila dengan qoul hanabilah plus qoul ketiga 
syafi'iyyah, apakah bisa dikatakan jual beli pa Umar (pembeli dan pewakaf kedua) itu sah? ini 
kasus di kampung kang Mas, dan saya masih nimbang-nimbang... gimana? 

Masaji Antoro 

Karena pertanyaannya lintas madzhab maka silahkan pilih dari beberapa alternatif pendapat 
diatas... Jawabnya IA kalau pilihannya pada qoul hanabilah plus qoul ketiga syafi'iyyah... 

1074. HUKUM WAKAF DENGAN UANG TUNAI 

PERTANYAAN : 

Zesty Elfaza 

Hukume wakaf tunai niku pripun ? 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

Hukum Wakaf dengan uang tunai, ulama’ berbeda pendapat: 
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Menurut mayoritas fuqoha’ tidak sah. Sedang mutaqaddimin Hanafiyyah dan sebagian ulama’ 
Malikiyyah memperbolehkan dalam hal uang tunai itu berupa dirham dan dinar 

.373 ^ 5 ■.£ ^iii 

eL gjuJ' a»Ip 3 ji aa®j V <^j^joU^JIS"" ajup frLi; aj ^UiiVI V U* d)t 

liJLil» <_jLs>W’t A^£ jl J AjT ^lljill (J ^OjSIIj jUl» & J* M VI (JU3I >tj 
LljUrl jL»rt J_ji l$iSj ^s<aj jol! j^aljjJl <3 Jjj liJJi aJ ^oj V VI a> ^jLuj V Uj « j^ill J-^SlI 

163 4 fUJjiJi i— 

DJllS £» L^Ltsrj jolijJl liJLiL» jl^-tj 'iijijjt DDt ^■-> L$iSj jwy Vte joUJLilj |**ljJiJl L«tj 

aS"jLt DV i— aJp c-iijt ^S. aS" ^Lf liJU-iS” c-Ltsr ISI aJ aJp c-iijt ^Js- Ljs ji 

560\4 jb^il jJlIL^Ip jladbj 

(3 Aj ^ill >x*^- 3_ji o.l^o joUkUlj (3 A*»jjJl J UiL*j J J*.Ia£|I iS _^ r llj (^ajuaLI JlS 

jUajVI 3jIjj fj* j*j fU*VI v®4£. l$iij j^j£ dj^l J>' 14* ^s- VU )(_jAi4 V L*5” Jj»1*j aj c-jj 

^4.1 (3 U» -*l (l J JI_}4t I A^>-LjS UV jA j^il Jij ,^tJpl J,U«j Alilj 

162\8 ^vuvi AiiJi 

flib A) ^LLiVI jlsrj Aiyj jU>r L» JS" j* AjiSj (^JJl I IjJliii j_y£V L* J , AAJj U. UajLjs |il)Lj-l £-jsj Jij 

liJLii «L-itj <i>U^lj ^VL«Jlj oliljJ-lj jU*JlT ^L&z* s.\JL ^JLj 'zLs?\ D15”j AijC-. 

J ji (3 AAij ^v2jV AAlwitj ^o-^Jlj t_->jj-iJ>lj J jS^ilj )( _5^ L/^ U 1 J _jJiJl) j*-*lj^lj jjjUjJl Ji» I—iVUVlj VI A) ^ .AiJ V L* J 
A) ^U&VI (j^-C.V A)S| ,1-A»_jjl AJ V (-«VU^Lj VI A) £ASi> V U*J,«j^-ill J-A^SlI (J--»# 1 ejijJl 0S/ fLfaiJl !j* AC'L?' 

UT Aj J^Ldl (.juJ DVI jyi V Aji ^UkJl ,DjjjilJ Ja^llJ pjUjjJlJ joUJl ojJ IjjUI 2UJ-I di VI r tJjjl ylp 

Masaji Antoro 

Menambah sedikit :Tapi bila uang tersebut kemudian digunakan pembangunan masjid menurut 
Abu Muhammad juga tergolong WAKAF 

AjUj 3J*wj T. DjlIJiS' jy^i ll»ljj jt ^jjlj Aj ^Ull ^jj» is-t jJ li£"j jjt 0~iJl Jl*j 

[ Fath al-Muiin 111/161 ]. 

1315. MENGGUNAKAN KAS MUSHOLLA TANPA IJIN 

PERTANYAAN: 

Tarkam Sriatun 

Assalaamu alaikum wr wb. Mau tanya saya sebagai bendahara dana mushola tentunya saya 
megang dana tapi dana tersebut aku masukin ke bank campur sama dana saya pribadi yang aku 
putar buwat dagang, mungkin yang penting di waktu dana di butuhkan aku sanggup dan siap 
(ada), pertanyaannya adalah: bagaimana hukumnya memakai dana mushola, walapun pada 
akhirnya kita kembalikan juga di saat mushola membutuhkan suwun pencerahannya. 

JAWABAN : 

> Mbah Jenggot II 

Wa'alaikum salam, tidak boleh kecuali atas idzin semua orang yang telah menitipkan uang 
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tersebut. 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam... Yups, Dukung tidak boleh kecuali seizin Penitip kas. 

Ob 1 tijj tijj ISI ,jilL»Jl ajT ;<JUi a^Ip amI ^ 

• 8, JJ 

Diriwayatkan dari shahabat Abu Hurairah ra. dari Nabi saw. beliau bersabda: "Tanda orang 
munafiq itu ada tiga: Apabila dia berkata dia berdusta, jika dia berjanji dia menyalahinya dan jika 
dia diamanati dia khianat". [HR. Bukharij. 

U Ml dUlj OSMU Ai0^1 i-»yjl ifsr jf jkiil ^ Ji'^Jl OSI —L U Ml >-*j^aiSl J-Tj>)l tlUlj M j 

—»1 jkJb OSMIj OSMI Aj-i—iAj. 

"Wakil itu tidak memiliki pengelolaan kecuali apa yang ditetapkan oleh idzin dari orang yang 
mewakilkan melalui ucapan atau melalui adat kebiasaan (pendapat umum), karena mengelolanya 
dengan idzin, maka ia tidak memiliki pengelolaan kecuali apa yang ditetapkan oleh idzin. 
Sedangkan idzin itu dapat diketahui dengan ucapan dan berdasarkan pendapat umum adat 
kebiasaan.". [ Al-Muhadzdzab 1/350 ]. Wallahu Alarnu Bis showaab 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/373385049350976/ 

1423. WAKAF DENGAN UANG 

PERTANYAAN: 

Alfan Maulana 

Wakaf Uang boleh gak???? 

JAWABAN : 

> Awan As-Safaritiyy Asy-syaikheriyy 

Tidak sah waqofya dan bukan benda waqof, tetapi harta milik masjid yang harus ditasyarufkan 
sesuai kemaslahatan masjid.Batasan barang waqof menurt syara yaitu menahan harta yang 
memungkinkan untuk di ambil manfaatya disertai tetapya barang waqof tersebut, tidak boleh 
ditashorufkan (dijual, dihibbahkan dll) barang waqofan tersebut, tapi yang di tashorufkan adalah 
kemanfaatnya dalam kebajikan karena taqorub kepada allah yang disertai langgengnya barang 
waqofan. [ kifayatul akhyar 1/319, hasyiyah bujairimi 3/243 ]. 

Waqof dengan uang tidak sah.namun jika diberikan untuk amal jariyah masjid hukumya sunah dan 
tidak menjadi barang waqaf, tetapi harta tersebut menjadi harta milik masjid yang harus di 
tasorufkan sesuai kemaslahatan masjid. 

tidak termasuk barang waqof dengan harta yaitu dalam bentuk dirham dan dinar (uang) krena 
dinar dan dirham tersebut jika ditashorufkan atau di manfaatkan maka dinar dan dirham tersebut 
akan hilang wujud barangya (wujud uangya), sedangkan syarat barang waqof ketika diambil 
manfaatnya barangya masih tetap ada. kemudian jika tidak ditashorufkan dinar dan dirham 
tersebut namun hanya sebagai hiasan saja maka menurut qoul ashoh tidak sah waqofya, karena 
tjuan hiasa bukan suatu tujuan, letak ketidaksahannya waqof dinar dan dirham (uang) karena 
tujuan hiasan dengan dinar atau dirham mrupakan barang waqof yang nantiya akan tersia-siakan 
dan tidak bisa diambil manfaatnya, oleh karena itu waqof dengan dinar atau dirham hukumya tidak 
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sah. [ hasyiyah al bajuri 1/44, hasyiyah bujairimi3/243, kifayatul akhyar 1/319 ]. 

Syarat-syarat barang yang diwaqofkan: 

1. barang yang diwaqofkan dapat di ambil manfaat serta wujud barangya masih tetap 
ada.dalam syarat ini ada 3 poin: 

2. barang yang diambil manfaatya adalah barang yang mubah tujuanya.maka tidak sah jika 
brg waqofan brupa alat2 malahi,dirham untuk hiasan. 

3. tidak disyaratkan dalam mengambil manfaat sktika itu. 

4. adapun barang waqof yang tidak langgeng barangnya seperti makanan dan wangi-wangin 
maka tidak sah waqofnyaa 

5. barang yang diwaqofkan tersebut langgeng, tidak terbatas denga waktu. 

6. barang yang diwaqofkan tidak berupa barang yang diharamkan. [ hasyiyah bajuri 1/44-45 ]. 

> Fajar Bashir 

Hukum Wakaf dengan obyek uang tunai, ulama’ berbeda pendapat :Menurut mayoritas fuqoha’ 
tidak sah. Sedang mutaqaddimin Hanafiyyah dan sebagian ulama’ Malikiyyah memperbolehkan 
dalam hal uang tunai itu berupa dirham dan dinar. 

373 :^y> 5 ■.£ 

flgjiiJl ~aa\s- J j» (J 4j5Sj £+4* M ^ jJ Vj jJVS^ fLij <u ^ULSVI V il)t 

dSl liJLiL» (I J j Ajt ^liUaJl ijiij <3 ^\jj% JUU & JU. M vi (JU3I Jatj 

UjU-t jU-t j* J ji ^Js- L^iij joUaJtj j^ljOJl <3 JJj dUi aJ M VI aj l>j ij+ii\ JJ-^SlI 

163 '.j** 4 i— 

lilii Lflsorj joUJLit (_i»j liJJL» jU-tj 'H j»j* 0 ot ^ liSl !A» jvjUaJlj btj 

aS"jLt Di— aJLp c-uiijt aS” liJU-iS” cJjtsr bl aJ AjIp c-iijt ^ L ioji 

1497. WAKAF BERMASALAH 

PERTANYAAN: 

Sebidang sawah diwaqofkan pada masjid atau pondok. Kemudian oleh nadzirnya dengan seizin 
waqif, sawah tadi dijual untuk pembangunan yang ada hubungannya dengan masjid atau pondok 
tersebut. Bagaimanakah hukum tindakan nadzir tersebut ? [ Pon. Pes. Mamba”ul Ma’arif, 
Denanyar Jombang ] 

JAWABAN : 

Hukum tindakan nadzir tersebut tidak diperbolehkan sekalipun taqlid kepada Imam Hanafi. 
Karena waqaf boleh dijual / ditukar, menurut Imam Hanafi itu deangan syarat: 

1. Ada keputusan hakim. 

2. Mauquf sudah tidak bisa dimanfaatkan lagi. 

3. Diganti dengan yang lebih baik. 

Referensi: 

l’anatuth Tholibin juz 3 hal. 169 & 179-180 (Thoha Putra) 

1. Asy Syarqowi juz 2 hal. 9 (Al Haromain ) 

jb 169 : ^ ^Jbii OfcJUaJi fcUi 

&ULI (3 A**j&j jLjM J?ia^aLj (_£JL!l J? j £.Jlj al ,, aj ^Jl ^ .Ji.■>- aJ^ jt* * iajjLpj , oJbjj L* <3 o-jI j 
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^ uH ^il : iJ^D JJa-j» dUi jlPj *l£ ja (_/aij jt aJ Ajjj Dtj a*~j d)t J»j-5> jt *L5> ^ aJ jJlj <uij. 

1. ^i > 180-179 : ^ dJuJi t >l jjJUJi fcUi 

<uijf (J vI^pV'j SVL^Jl d&A^I — Jl^ l^JL» i j *j Vj ji :aJ.sIpI Vj-i*Jj .v-~« ^Jjil jl» <_j Dlj VjSj* ^Lj Vj — 

aj^jt, |I DI , Uljjt a1*£ jJj aJLp v jSjil ^Luj jJj , <»-*■* jj 'i! j Vl* > i - j a* j'' JJaj ^ j a* 1» jt <— ijijil j^DiJl , i_i?r jt 

Vjijil aS0l*j - oJjjl ^Jaijl : JI^l> VI <u V jU otr iaTvI^L VI a, ^L&V' jJUJ Dy» - aJU ojU-1 

Jj»J.I jLsrti AjLi»- jjt ^L»VI (3 vJUpJ I—*jijil cS' (V j*- Dlj aJj3) Ajc^j Vj AV .Va*il ^Js- — J-V AJp 
iSj) j*^»- >*** iDlj Ai» j—o-t Jjv:. Jvjj -1»jju-Jl J,l JT A» Dj£j DI -Uj-io v'jjl-l . 

1. £*jjJ'j j-iJlj AC-UkU (jy« jJ-l 9 : ^y» j lili s. jA-l t£jl»ij-SJl 

ji jt cS^ ( v'j^' (_s^ <-i jD/f Dlj aJjS ) DSI VU (_/v)l >Wi)y ^lj av-^'j v' j^' V Dlj (Vjijil)£j(j) 
VjSjil ^Ua< (J l$ii VIffcj jj£ IfJ £ji! Vj sijijil ^j-^r'j JijUillS” V-l> j£ (*-*j •Vlail j^jip Vls^t Aj £4^ 

(Jl^ Afcu Vl® ^ l^*^ fcA^«-w»Al j^p (3 (vIjIa^JI (VVli4 

1857. HUKUM MERENOVASI BANGUNAN WAQAF 

PERTANYAAN : 

Hanya Ingin Ridlo Robby 

Assalamualaikum. Mau bahas soal waqof. Didesaku masjidnya dirnofasi, lantai tegelnya diganti 
keramik padahal masih bisa dipake. Bolehkah mengganti waqofan seperti diatas yang masih bisa 
dipake dengan yang baru ? 

JAWABAN : 

> Abdurrahman As-syafi’i 

jijiJ jj£ d^* J 4 aJs jit £«Jl As t I ^ LL; J^Jl (_A*'_jJ' -k jt> Dli l^* ^*jV jl J V_jJ' {j* J jir. V ! A**^ 

j^-l J,l uJlsr Iflij j-isj Vl» av J'jj V DI j t a*jj «UjS’’ aJ a^-Uk Dj^j DI j t «L—^ V DI ajVU -kjj-io v»_j!l 

Tidak boleh merubah sedikitpun dari bangunan wakaf meskipun untuk yang lebih baik. Apabila 
pihak pewakaf meminta syarat perbaikan, maka harus dipenuhi. Menurut Assubki boleh merubah 
bentuk wakaf dengann 3 syarat, yaitu : 

1. Tidak merubah status nama 

2. Untuk kemaslahatan wakaf 

3. Tidak menghilangkan bangunan fisiknya, sehingga jika sekedar menggesernya ke posisi lain di 
area yang sama diperbolehkan. [ Hasyiyah al-Qulyubi juz 3 hal 108 ]. Nyambung mboten nje? 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Kalau memang diperlukan boleh, dengan syarat ada izin dari nadzir atau hakim. 
Menurut Imam ibn Abidin dari madzhab Hanafi boleh apabila yang membangun adalah penduduk 
setempat dengan dana diambil dari harta mereka sendiri bukan dari kas masjid kecuali ada 
perintah dari Qadhi (pemerintah). 

Ajjfcbst) <D-JV- liJL» J» d( li jJ }• l^J Jl» j JL.J aJp aUI (_jU» ^ A-iolp iD-JV-J ( A>JUa*J Vi~~dl f.Lj Jj VD jjSKJj ) 

IV' y\ aj c~*Li <. U<v IjIjj t U*j-i l>l< (jjjlj aJ c-Lorj Aajjfj « a iA ^f L» aJ c v-Jl< o 

} *'jj 

[ Kisyaaf al-Qinaa’ 14/489 ]. 
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^ (1)^9 t ^ C i. Aj' j$\ A^pt ^y jJpLJI Oil JPjmO Aps-Ip*JJ A*Jj y**i AjLj jfejuj Jlp*^*j.l y 

jl ISI i_i»l_^Jl 3jJ j OSI J,t £l*4 <■ j'-Sr A) jJ l»P- (J>il_^Jl D15" _yj Alt jjill j^jip Ap«ls<a* oTjj iilO#- IS £-*jil 

Jaiil Jp j-io i 

[ Bughyah al-Mustarsyidiin 1/131 ]. 

jv5"U-l alj 01 Jp=-T Opst^w» A) j**j jt iajL4 (jAiili A*ia> ( _ ? Lc' i_jup^ ISI VI -A»«~J.I yii> Vj 

[ Fath al-Mu’in 111/181 ]. 

U utj illS ^ aIp*-JI J^f y ^Ul pf Jjfil y «slijj •A*«~~«Jl iU«-Jl J^f jljf [ ^ ji ] . 

y Jp DLit alljt jo jljj of «w t li J JLsd»~oJl ^jU jt yJ\ of ajL*Jt y ji L^Jt ( jtJl ^ilJl of : aJ j» ) ^j-iJl 

|»J 01 c of i—SI p»j of Ul ol 3a aJ ^jUj li Aili i oJUS aJ |*i\p-f a^j *^oJcj of Jpr j jtjf JLs(t^*w« : ajJL^JI 

t _jaUj j t jv*fiP«Jl t _J-£ y»JJ Ij-S'issJJ « y-Hi U*fj ‘ Ojij J*f y ^l-J' C& ^ ^i ^-J^J ~^ sf ' J^ 

^ yl UI jullit JU ^ U JUJL. ^ ^53 t JiiUiJl 

[ Radd al-Muhtaar 17/224 ]. 

> Ibnu Toha 

Menurut Syafi'iyah mengganti barang waqof dengan yang lain, tidak boleh MUTHLAOAN. Apalagi 
masih layak untuk digunakan. 

Ta'bir Tuhfatul Muhtaj: 

laljp/» y j i_jjij jp 1 ! £jPr <Jl*i-i**il 

"Mengganti juz/bagian waqaf dengan juz waqof yang lain, adalah dilarang secara muthlaq" 

Ta'bir Nihayatuz Zain: 

uc)jj U<AiP v-3^3 

"Menurut kami (Syafi'iyah) tidak boleh mengganti barang waqaf sekalipun telah roboh" 

> Ghufron Bkl 

Merenovasi masjid menurut imam Ibn Ujail.Syaikh Abdullah Balhaj dan imam Abu Syakil di 
perbolehkn scara muthlaq,sdgkn menurut imam Ibn al Munir di perbolehkn dengan alasan menjga 
dari hinaan, [fath al baariy libn Hajar2/187 al nash alwaarid fi hukmi tajdid al masaajid hlm 13-14 
]■ 

KESIMPULAN : 

> Ahmad Syafi'i Lathief 

Dari ibaroh-ibaroh di atas dapat diambil pelajaran bahwasanya waqof itu secara asal tidak boleh 
diganti, ditukar, dijual dll tetapi jika orang yang memberi wakaf / pengelola wakaf / hakim telah 
mengizinkan maka hukumnya boleh. 

Yang perlu digaris besari dalam masalah ini adalah faktor keuntungan dari pewakaf, karena 
hakekatnya pewakaf mewakafkan sesuatu adalah supaya pahala dapat mengalir sampai ia dialam 
qubur (sbg jariahnya) jikalau sampai diganti, ditukar maka kemanfaatan itu bisa hilang. Karena 
pahala akan didapat ketika sesuatu yang diberikan itu masih dipakai. Ya...meski ada perkhilafan 
dalam masalah pahala ini. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/437479922941488/ 
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1961. MENJUAL UNTUK MENUKAR TANAH WAKAF 


PERTANYAAN : 


Siuman Slumun Slemet 

Assalamu'alaikum.langsung aja. Ada tanah waqof dari kakek,sebidang tanah sisa dari tanah waris 
yang udah dibagi.tanah waqaf tersebut cuma seluas 5 m x 7 m dan letaknya walau di tengah kota 
tapi terjepit di belakang pertokoan hanya gang buntu selebar 1 m aksesnya. Ahli waris sebagai 
muwakif bingung mau dimanfaatkan untuk apa.buat musholla, dekatnya selisih 10 mtr udah ada. 
Maka,ada inisiatif dijual aja tanah tersebut lalu uang hasil penjualan,semuanya dibelikan tanah di 
desa yang kebetulan ada madrasah + masjid yang membutuhkan perluasan. Pertanyaannya, 
bolehkah menjual tanah wakaf tersebut lalu diganti dengan tanah lain? Makasih,poro asatidz wal 
masyayih piss. Wassalam. 

JAWABAN : 


> Soesilo Bambang Yudhoyono 

<Lili)l OjLv» ISy» ISI <£j*-f Lsijf ajcj ) Js>( jf ) ^ L>jf ( aj J» y* ) jW ( j ) 

L»f j ) 3Jli)l U ^Jjtll ^ j i»j-iJlj -1»j-iJU o-J U L»jS’Uj (J Dlj Lfkil j£> ^ ) 

jjl ( ^UJl UI aSClJ U* J^kll Djl ) JT ovS'ClL ^ jLul.Ul 

Syarah nya: 

a**jcS jf djf . a*ljjl 4 J 9 j of I Jjfjl • GjPrJ AjUj Jl^^^'Ui of |*-LpI ( £fcil ^ JlJLS*«Ul jl^rj » ^jS ) 

ULajI ^Lp 4-3 ( O j£>^ . 

U jf t UU»f AiA U dL aj U jU« oSC. jf J» j*i *l ^ U of : ^liJlj 

^ a*» Uajf ‘U’j-ij li of : dJliilj . aJ a^wL^J\ aj\jj (^siliJl DS^ ISI ^slil jJW Uajf j$i 

^-s^lil ^tp Ul^iw.1 U lj«fcj t, IkjLj buj A^a j^sA- <djbj 


> Sahlan Albanjari 

Boleh di tambahin ga kang?.. Al-alim, al-allamah, alfaqih. Asshufi, assyafi'e Habib Zein bin 
Sumaith pernah menambahkan keterangan tentang tanah wakaf. Kata beliau. Boleh jual tanah 
wakaf,tapi peruntukkannya tidak berubah. Maksudnya, umpama wakaf itu untuk masjid, jika dijual, 
maka hasil harganya dibelikan untuk tanah wakaf masjid lagi, tidak boleh untuk pesantren atau 
lainnya, begitu sebaliknya. Ini bisa terjadi jika memang lahan tanah wakafnya terlalu sempit. 

> Masaji Antoro 


Kang Sahlan Albanjari ~ Pendapat yang kakang utarakan tersebut memang ada dasarnya, yakni 
mengacu pada pendapat Imam hanafi yang memperkenankan mengganti barang wakafan pada 
yang lebih manfaat 


saA J»jiLJl J JT Ji Jj»-dl DI «.Up Ajjj*0j . !LjL> JJ \y^sA- i 


- Dlj U 3is- i —i ji j^Jl Jl^-iwil jjztij 'i/j 

iSj>. ^ • 


"Tidak boleh menukarkan barang wakaf menurut madzhab kami (Syafi'i), walaupun sudah rusak. 
Berbeda dengan madzhab Hanafi yang membolehkannya. Contoh kebolehan menurut pendapat 
mereka adalah apabila tempat yang diwakafkan itu benar-benar hampir longsor, kemudian 
ditukarkan dengan tempat lain yang lebih baik dari padanya, sesudah ditetapkan oleh Hakim yang 
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melihat kebenarannya". (As Syarqawi 11/178). 

y aip 3j j «Jl JjM Jj&l JLsjl o»Lpj c-j y- y J* jl c—«JLgjl jlJCs" aJJnJLj a*»L* cJJajJ DI» 

|J DI J jU- 4~1> yj >.J aD**j j£»l DI» t A*Ds jj. y A *~*y y^J jjj aIaLj (3L> jl v 4 _ s Is<aj M £-> 

AjCj^jt Ai< . 

"Jika manfaat dari wakat tersebut secara keseluruhan sudah tidak ada, seperti rumah yang telah 
roboh atau tanah yang telah rusak dan kembali menjadi tanah yang mati yang tidak mungkin 
memakmurkannya lagi, atau masjid yang penduduk desa dari masjid tersebut telah pindah; dan 
masjid tersebut menjadi masjid di tempat yang tidak dipergunakan untuk melakukan shalat, atau 
masjid tersebut sempit dan tidak dapat menapung para jama'ah dan tidak mungkin 
memperluasnya di tempat tersebut, ... jika mungkin menjual sebahagiannya untuk memakmurkan 
sisanya, maka boleh menjual sebahagian. Dan jika tidak mungkin memanfaatkannya sedikitpun, 
maka boleh menjual seluruhnya". (Syarhul Kabir juz III /420). 

2313. PAHALA DARI WAKAFAN YANG DIRENOVASI 

PERTANYAAN : 

> Zaynal Arifin 

Aslm... Bagaimana hukumnya wakaf tanah / tempat ibadah, yang ditukar / direnofasi..?? Bolehkah 
? Terputuskah pahala jariyah wakif ? Mohon pencerahan... Nuwun. 

JAWABAN : 

> Mbah Jenggot II 

Wa'alaikum salam. Menurut pendapat Imam ‘Izuddin ibn ‘Abdissalam, pahala yang selalu mengalir 
dan diterima pemberi shodaqoh jariyah adalah pahala tasabbub (menyebabkan orang lain 
beribadah). Oleh karena itu, jika benda waqaf rusak dan masih wajib untuk diganti, seperti barang 
bekas masjid, maka pahala akan terus diterima. Lain halnya jika benda waqaf rusak dan tidak 
kewajiban menggantinya, semisal rusak karena faktor alam (bencana alam, matinya pohon waqaf, 
dll.), maka pahala waqaf akan terhenti. 


82-81 : es jl y) t r L.^I u; jh» 

U* yJi y Uj ? Aj\y yli ASjj^J jCs olli U * y- yy- yy AkL* yZj y »j D_j£o yS J 

0^1 AiO y yu)_j i_» y*~i jj j Ajjtj y) jj ISU ? AiO y *£y ff 0^/1 f\y\ aJ jl ^Js- y(yi\ aLs- y uLa> yJt]\ 

yjjS.\ Jl yy y?- y ^ >y\y jUD ( ) cUjKjl ff y(yti\ dUSj k*Cii\ f y aJIsj Jji ULiJl {y Jl 

jjlilj Ulll (^» A 5y J* J-Ja»f AiP a jl y\p a yJ y i^-f Uj AUjU* yf- y A»UU*i^l aX> y a yJ y JSJ U <y\ y D-> jljiJj 
a^LaJI ^y Sj^til J*» L Oui L«fj A»lls>*i~.l «JL. y JLs^l JJa* y>- JLP-f L. JT <_jI y «■UjIjJlj C~J.I y Jb-lj J^li tSyi 

«I jw^l 'Js- ^Ijf AL. yjJ<^i 


j^ill jl» 2L^J 107 : _ >ia> yy!oJ-\ jJLpU yXi> jl«J>l kJu 

<_jljill ^aJLj J La yi- yt?-J ^Ull Jy t^srj J) jL?r L^jjIJLJ «jlJbr J}S- Jyiaj <_J J» y) ( aJL-w. ) 

_»1 ^1 A^» *L« ^Juj AC-L^sr ayOZ+j y dIs”" isrUj JLsd^J.1 (J jiJl yp- ^ <_jl*j'^l (Jj JLssi^J.1 aLp y d\S~ DI <Ulill y^J 
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jb 136 : s*v> 1 £jJr' jAU<a* (J JL^Iji 

| J ^pjj ^JL*» aJj jf aj ^Auj j»ip jf Ajjbr aS*x*» ^ "i/l All^- oL» ISI }• ^L«Jlj S!>L^!l aJLp aJ y L«fj 

aJ ^Jjwsu» A«—£’’ ^ Aj £Ali«JI jvJjJl oy» A~mS" ^ oUliL~«Jl «Aji 0^1 jjJ Ulfi aL»^ v'jJ jf aL*^ ^Srf ^ilA)l obx*J 

^1jJl!1 ^1p AjL lwwj jLoj Ojli 4^^Jl ^Ipj ^Jl ^Lp Ajjl^tJl SJ^Ls^Jl j. ^-Ltil 1 «aj& ^-Jju ^Jl c-^I^ 

OJjl^r <Lp\jL$» ^LpjJl ^Jj <AJL»^j*>- -a f.LpjJl «waaa^aaII ^rl aJ l) 1^3 A«Jl A^****! A^w*a5^ (1)^ 

_»1 ^loJJ *UoJl v' JJ 0^ oJL» SUiLw. vlj j 


> Abdur Rahman Assyafi'i 

Merenofasi atau meluaskan bangunan masjid hukumnya boleh, dengan syarat ada izin dari nadzir 
atau hakim dari ahlinya. 


Ob* J *\pry (l)b f '_ j^\ A_£?t- ( y» >Ut OAi J 9j&j A^rbtU Ajt^j y%Sj AjLo jj^Ju J JLss«-c*J.I J 

j*jl jl bt viljJt Dit J,l J • jl» *4 y b’ - iJbl_^Jl Db" jJ a>I ^JaJl ^Js- vl*j a>JLs^ «Ijj sJIjLp b 

S.sl*Jl OM i —t j* aj j ^lsl jl AsrU-l Jjlp L$i* jJl vil J» ji> 01 UAjI Ai. a*v y jbr (jil y aJI y L» ijbj jJ j jJaJt 

v^Jt jti AT jji'bibij aIs jJm iijfu» iJjfu» i)jliLl 

d'^} AjitAi> oJi^} bli Ajubll JLulJ Lcl a*^jl 0^1 ^ji ^Uil j &^ji ji <v y*~ '^' t 2r w *'^’' Cj 1 - J 

Aif- a^L» Jlji A Af- 


Imam muhammad bin hasan berkata ; jika masjid atau wakaf telah rusak maka dikembalikan 
kepada pewakafnya. Sebab tujuan wakaf adalah selama barangnya bisa bermanfaat. Jika sudah 
tidak berfungsi maka hak penerima wakaf juga hilang lalu demikian pula hak kepemilikannya. [ Al- 
majmu' juz XVIII, Hal. 367 ]. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/54840921 8515224/ 


2590. HUKUM MEMAKAN BUAH POHON DI TANAH 
WAKAF KUBURAN 

PERTANYAAN : 

> Achmed 

AsSalam semuwa, nanya nich ma'af ada pertanyaan kalaw ada sepetak tanah wakaf terus di situ 
ada pohon yang berbuah, apabila phon tersebut berbuah teruz buah itu aqu ambil dihukumi apa 
yaa ustadz ? ini tanah makam ya ustadz, mohon penjelasaannya, terima kasih. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalaam, kalau pohon tersebut di tanah maqom umum atau waqof maka buah 
tersebut boleh dimakan siapa saja, tapi yang lebih utama buah tersebut ditasharrufkan untuk 
kemashlatan maqom tersebut.: 


.i_i j*o Jb l j£l IA a*-U^ l Aijijit jt aL«J.I ijyi il jt ^vL«J.I iijiy (3 vjUJI y 
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»A>-I j} Ax®Jb tjo j 4S** */9 |*Aj\P A^IU Lm 5» ^ g:. j*-4 | j /9 ‘ : * a *‘ : * A-A j a/ 3 5^- AAjLb ^^^lp L*t a* ^jl ^L*ai Ufc jj* 

J^J jyt^i 3a-LJ.I ejviilj OjUJI y>M Jl Jws : j? y~S\ ZJu .IgJ-Ua^ <_) a® j+a J |*5”’UJL! a*m J,jSllj (H-°* 
JU-I jt JS^jJ (_r“Ulj A^-U^i i_® j+a£ a! 'jujf- DJ a£-U Ojsi*J.I <_) jij J,jt IgJ-Uai A® j+aj Ai* J5"S|1 

dju3^«JJ Lst*j ^.LdJ a^-L> U &jAtSi oj\a£. o ^^p Lcl ajT 3 j jAlisJl dS/ ®^L**® 

T h W u^JUaJt Ajlpl.^UU L^L . 7 J,jt aj}iil ^Ua. J,l 1 $®j-aj 
.Tl\ AV Oi^UaJt fclpl .dLiJLi 2 lL^. jf a®_j®_j^ cJlT OL l$J l jyd~J.I tj\ 2b-Lll SjjiiL) OjUJI jiswiJl iJt aJ_j® 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/577485938940885 

2626. BARANG WAQAF TIDAK BOLEH DIGADAIKAN 

PERTANYAAN: 

> Mohammad Abd Rahman 

Assalamu allaikum izin nanya ustadz.. Deskripsi masalah : sebuah ormas nu d cianjur, 
mempunyai tanah wakaf sekitar 10 hektar, pada suatu saat ormas tersebut membutuhkan dana 
yang cukup besar untuk kepentingan umat (ormas) dan jalan satu2 nya "pinjam uang ke bank" 
dengan menggadaikan sertifikat tanah wakaf. Pertanyaan : bolehkah menggadaikan sertifikat 
wakaf tersebut ??? Atas jawabannya saya haturkan terimakasih, wassalam. 

JAWABAN : 

> Aslim Tas'ad Sie Pengajian 

Wa'alaikumussalaam, tanah wakafan tidak boleh dijual, digadaikan, dihibahkan atau diwariskan. 
Ibarot: Al Muhadzdzab, Juz : 2, Hal: 11 


j JJ£ lol jjij Lj C.MJ UkcoA 3LJ iiJjfifJ P-OJ jjJa^ Llk C .jA ijjJal jiLuj 

Ufi^ □ llk cIa jjjJj» jjjjL jb ;l(j JiiC: .a^mCj I[].5 a jl^ajadj j$1" j$L c~a j □ jffi. V t □ lg.L jV jjAt_j 

jUjj^ 


> Ghufron Bkl 

Mengadai barang waqof hukumy tidak boleh karena barang waqof tidak boleh / tidak sah dijual, 
sedangkan syaratnya barang yang digadaikan harus sah diperjual-belikan.: 


• jj£ V ^ csf ffj ^3 a*J £-*2j ^ ^3 ^ dy*~i u*^- '***3 jj£ CJ* J**- 3*3 0*3 £^-3- 

o o — Y'/O i (juiLjaJl iflpl .oJj M L* Aj ^ jt- J ^a> (j\ Lf*^ jj£ aJ_j3 


> Sunde Pati 

Dalam permasalahan gadai, disyaratkan barang yang digadaikan itu harus sah dalam jual 
belinyadikarenakan barang waqof itu tidak boleh dan tidak sah jual belinya maka tidak sah pula 
jika digadaikan. 


£-h>*ii ajU (4/ 238) 

Ltw^* t g AjcAaII Jhj AjLyaj A® y* jiy L^jcj Lup Aj J)jll ^A^Jl J? j **3 

-b 3 ftj aJjL! J ** JJ AiS/ aJp y» j£ jij jjoJI ls«ij 

iJju> aJ !>Ujfu AiAj (JjLiilj 
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LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/580158928673586 

3677. HUKUM MENEBANG POHON YANG DIWAKAFKAN 

PERTANYAAN : 

> Ari Alghifari 

Asalamu'alaikum maaf pak mau tanya. Kalau pohon yang diwakafkan mau ditebang boleh ga ? 
Masalahnya pohon tersebut sudah miring ke rumah, dan khawatir membahayakan. Wasalam 

JAWABAN : 

Wa'alaikumsalaam. Menurut Imam Romli (Syafi'iyyah) boleh, sedang menurut Jumhur ulama 
(Hanabilah) boleh dijual jika membahayakan dan uangnya dibelikan dengan pohon semisal. 

> Ical Rizaldysantrialit 

Ditanyakan : Ada pohon kurma yang diwaqofkan untuk mesjid atau untuk seseorang dan anak 
cucunya,dan pohon tersebut ada dijalan,dan separuh batangnya condong/miring ,dan di 
khawatirkan roboh dan menimpa haait, atau menimpa orang yang lewat,dengan demikian ada 
madhorat jika tidak ditebang.Apakah boleh seseorang menebang batang pohon yang miring 
tersebut atau mencabut/menebang seluruhnya , baik sipenebang itu hakim atau selainnya ? Imam 
Romli menjawab : Bahwa sesungguhnya,tidak diperbolehkan bagi siapapun menebang pohon 
tersebut dan tidak juga mencabutnya. 

- Fatawy Imam Ar-Romli III / 82 - 83 : 

juipj CJjLo £,j12j j3^3joJI Jkill 3 4jJ_P 3 U uoiuij 3 ii>Uo jJc Jkj (Jilu) - 
4aJs 3 I Jklll Ui gl o3 j ^ISJI 3 Cfgi jjUJI Uii 4 j jlo 3 I Pjl 3^1 Uli» jdc «fcjilu 

l^aJ9 ^3 ikpUl gU 'i «uL (i_jli3) _? ^ p$lkJI cl^. 

http://sh.rewayat2.com/fatawa/Web/21623/002.htm 

> Ghufron Bkl 

Solusinya (madzhab Hanabilah) pohon tersebut di jual untuk dibelikan pohon / di tukar untuk 
diwagofkan sebagai gantinya. 


_ jujUI cjI_>xII cL>| jb 4jj$o 'l ♦ Y : V cjUI ULcjU 

tJ ^j lidkjo <b <U§LjloJI ^3 jkj P 4 sz 9 lLo JlpsH jj 3I «tajljuo Jbsui loj 3!^ ^ CiSjjl q! ^icl 

(jt- jjsj ^ UGo 3-1I Jij3 4 j gaU ^ JISj q3^j qI U 42 jjlj ^3 <b JjjlU ^ Jll UU qj jJc 4JI3J k? 4 jJc 
3& JII3 ftkiUoJ dLb «Ll ojIII Gvii £uUl J3S3 olSUU 4 jIc 3 skU <do gilb 

ftULdU JpddjoJI C1& J3>J 3JIU jki3 <iljl <\a>j Snkl ploU fGJJ I03I3 jvS l^>3 Djibg iSdgjl 

Gu^LjuoJI qj 3JI JloS UpliUl (jC DO 4 j ^>3 (jJliOl 0jliSl3 olSjiall \jn 3^3 jjjdlllI 

4 j 3 3j lalUo Ui jv9 UL33 UUoJI ^cl_9S jJc CJbtj «loU» CJIB3 jLojj^iI v_jd»lU ^IS^joJI JLoS UpliJI 

dJUb jdc ^3jlll ^133 " GJjjSJI JjSJI Uplil pjl ^ UkJI &p\^\ " olalu p$liJI Uc 

gJjjJI diJi jv9 I03 ^UdtLoJI " oLouud fbJL^joJJ ^J9ljuoJI jl3^ jvS LaJ^dao jJliJI ^^3 

MUI gU \jj OJjoS qj 1II 3? S^dlb pUI &UI I33» jvlc <lfl9l33 sislj" 

_al 

_ ( Uu> ) mUl fJb; «UjU ITT : 3 sjUI gko ^jsl II 

<UC3 ^jSJLUjoJ 4jlii <Cc. J3 (jjjlllJ 4aUoJ i>lUI Ji) ^JLU CJ^3 Ukl Uj I03I3 ^SljuoJI jv9 I4P3 0j^i3 
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J cloJaJI bili Jls c llig Ljl& 4olc ftSi/zaoJ 4SLo sljO 4 jC 3 ^Ijj^ «jwijj 

QQj 9 JII3 4 Loj&J 4 *T>JC 3 sllu ctjj QJJ JjjS ^3 0 j 5 gijjoJI 0 _j 3 ^J=aJI3 CJJJI32» J3III ^L> 1 ^DuqJ 4 jj 3 *Z 0 

J3^ll S3JZJ3 qIjj<JI jvlc 4 j 9 jL qj <UC g-ojaj j_>o 4 j L^jI_> p. jdc JLa>j cljiill jJc lo3jf> C999 

J 3 >l li93 JUI1II3 lilo 

_ ( dJjj> ) ^ c>>JI j^ujoJI 4 jIc jvi jv^jJI 1^3! »_JUoo 

}Ij jJJ&lII ol.9^! ^Jioj J3>J ^3 ft^J^uolj 4 io jrpJ j3>J X/3 JiaJL/5SISJI go OfijJI $jj i_oj JI93 
^BtjuoJI fUI J$ jv9 4olS9 qj qj 3JI i_jl^jj JII 3 in>l plo^l 4 jJ] I 03 I 3 ^BlioJI dv9 l ^>3 Qj ^3 
jlScJLi Op^Lil QjjbUJ I93JUJ ^>ljjall 3^330 JAS3 4 j 1 j 9 jv 9 JLoJI Ojj J2S3 493^JI JiLi 429I3 
q J3 jjo^I ciijlzsJI 3fi> jjoc Jj rtj.jp ±>\ qp Lgji ^3 fojlSuj J&j pJ3 03J9I3I0 ^^ 4^3 JI32JI3 

JbjL-ll <&&> p^fi>3 1^>3QJ L&jIc jlj^b 4*^JI £,LLjjo ddc lift Ji 9 J?QJU3oLaJl ^ft 33*0^0 

3 iC JI3S jdc l*Ail JjJi 3^9 420 j Jfcsj 3 iC tJfljJl gjj £.LjjO tfJc iLISj 5JI LoS> 1^3 ^ 3 BL 1 qJI3 

Jg> Csill JLoJI Ojj 4 Idljpj dij jv 9 4 SJ^DuoJI Oj^ib Loj^ ^Lksaio q 3 j J ^J*joJI lift ^03 ^JSlioJI qL>>j 

jv^Iil juliJI 3 > 1 jjoJI 4Jj9 jv9 . 

Wallahu alam 
Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/ 879534535402689 / 

3821. HUKUM MEMANFAATKAN BARANG UMUM DAN 
KRITERIANYA 

PERTANYAAN : 

> Aam Assyafi 

Assalaamu'alaikum. Aku minta tolong jelaskan apa yang bersifat umum bagi ummat ? contoh air 
dan tolong jelaskan yang seterusnya ... Sebelumnya kami ucapkan terima kasih kepada para 
ustadz dan ustadzah. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalaam. Monggo: 

\tt ^ 1 £ ei>a uuIJdWI j» ^ eiiftn 

_JiU Lqj9 (jjjllll i 53 Jjujj jlko^l J 34 «j 3 1 ^jjC 3 Jb>JI J 3 o 3J2JI3 oljil^ JJlIl^ 4jp3^°l 4 >LloJI oLLoJ^: 
“^Lol^^Li Lgili^j plo}ll ^3 liijSSj j 3 >j 311 ”jllll 3 ^Jl 3 cLoJI jj jj z6> Jjjj (Jdjllll 

Artinya: air yang mubah (tidak ada pemiliknya) seperti air sungai nil, eufrat dan sumber mata air 
pegunungan dan yang lainnya serta air hujan bisa dimiliki oleh setiap orang berdasarkan hadits: “ 
setiap manusia memiliki hak yang sama dalam tiga hal yaitu air, rumput, dan api “ maka tak 
seorang pun boleh mengkaplingnya juga bagi pemerintah tidak boleh menguasakannya (Al-lqna' 
VI/ 132 ). 

ivi ^ 11 ^ jpJl cLoi^ 

(Jdjllll } Jjcj, 4 ? cl 2 jj lo fjj ip Ji iib 0 L ( 4 j 9 ydjllJI LSjjjjJJ ) JJUI3 iSpl^j^ ( ^LjuoJI £LoJI3 ) _ 
Jloj ^3 Csl ( ^j 9 ^llll iS3lujj 4)39 ).oi ^LHuL ciiLo ^1 &I 3 j_{ IIJI3 I3 £ LoJ I jv 9 4 j 3 B jv 9 cl 5 >jMi 

153JJI OoC S93 ! «IclLfij ^3 I4I0 cjo 0 JJ plo}U 33 ij 313 I IS ^3 4 A CJjjlj ^3 £,lij 9 Lj 

cJjIjjo ^3 ^ 9 lJiJI jj sbJLi OjoC Lo^ j£\\ JJslS jJc cQJlj 


v.islamuna.info 




WAQAF | 3845 ) 


Artinya: maka air yang mubah tidak bisa dikuasai secara pribadi dan tidak boleh dikapling begitu 
pula hokum bantaran sungai, maka pemerintah tidak boleh menjual apapun darinya dan tidak 
boleh menguasakannya (Hasyiyah Al-Jamal 14/476) 

4>tjjoJI jllll jvS j^jjl jGJI isS JU209 jllll Lgio SC3 ( 4)X jv 9 ^llll 4J39) - 

gaiy J3 Lgio (jdojjiflj qI Djj izJ 9 dlloj AckloJI ^l&Ljl <Uo Jaij S99 ,^Ijjo pJc» 6S93J0JS, 

Lk folilote L@Juo ujdli^^l jJj 0 Q ^Lbd 3S ^ p go _^qJo ISS gjjo q|3 Jj 4 j 4 jojII j'#* Lo UJLo ijilj q|3 
Jjc>jI3 jhj 4 j 9 ? pjio Jg 9 lk glo SjSjo LgjliLj jJc JaliJl lljj3 ^3 fiSlS % lic 4 $ioj 4 iiliijio 

J 3 > I 4 cTpJI QQ gjLo ^ Jll j P qI 

YY^ gujiUl cjdl ^LbjoJI 4 a>j 
sLoJI 3! Ojjo ( jdcX jviLuj JjLb 9 ) ^Lo cLo v_ill X cljJI ( pfrj*b>jl vjviLuu p _<)9 iljl jji ) 

£_jj dk ^3 i_jj 9 )ll 9 j^jJJ i_jj 9 X iSl ( jdc^!l 9 ) 4 >b> <b <\\ Qjob Lo 4 j Jp>l 3^9 4 *b>jI J3 Lxi pJ Lo 
3J Loi : . JbJI 3! L&o I3JZS.I q| k . cLi juo >^^9 g*jjjl W Lol , «ulj 4j3ill cL^ul Jj9 J&ujX 
pX 0L6J9I3 go> 4 j Lq£ j^jJI jJj <Ujo sLpj iljl qjo gjuo <ll Jj p^&oJI 3 ^9 cLpj JjjuJ Ja*jjX 
J^ALud^ll i532j9 4 a 9 j _p£JJ k Lo q^! ; liil jjo Lo <U 9 ljj ^3 <ulc piao «uI jdc iaj 4 jj£j J^lLoj XJ <Lc>3jJI 
Lb^ , cULol 4 j JiLudj Lo A3J pJ 9 4)jl3 3I dJLoJI 4 iC £.5 >jJI v-jJlaJI q |9 dJLoJI Lbj i_ 9 Xxi 4 j 
ilijci bjj£. ^3 . Iik3 cLeOlI jv 9 41J3 go pj Jjluj Lo^ jjo Lqj 9 1 ^ 9 Xij _>>l J>o qjo LgJ ljjAi 'i k 
cWilJ qo gjuo ^3 pbajJJ gj 91 ^3! jvpooJI J$>3 s?^ 03!^! 3J3 j^jJI ^ ojilb 

juLj Lo^ p^jlc 0 j 4 jjo ^0^3 0I30 

YYS yyO Y £ ujjJabJI ijvlc jvjojj^jJI «ibib» 
jjbJ L^j 9 (jddbJI iS3iujj jLkuo^ll J34 **j 3 LSjjii JLusJI &3 0342JI3 CJl__>aJI3 JjjJ4 j^3^!I 4 >LoJI 0LJ0JI3 
ilj! qJ 9 £Lol>) 1 Li L^cLk 9 j pLoX ^9 LSj>>>j j3>J { JI1II3 }Kll3 sLoJI cl£ jjjj (jdjLiJI } 

gJjj jub sLoJI pfjjo jdc^ll jviLuj p^iC cLoJI J)Lb 9 4 >LjjoJI 0L0JI ,ja p^bjl p3^ 

cLoJI liiBl qjo ibl L03 jJLujj i_ 9 jJo ijil ^^olozsJ^ gLfiJjl u-bjl jv 9 qIS qJ 9 JJ^j jub 9 f§f <1)^! 

«U 9 jiLoJI qjI j^>3 gjLiijb^!l3 oLkub^ilS jdc Jlo dJi 3>j 3I ' 6 jh> 3I 4^_>j 3I cbl jv 9 ^LoJI 

"eU)ii 

1 Al u-o (julill s_>?JI 

dioj X ( 4 clJa 9 l ^3 ojLpj j3>J (JjjoJjujjoJI qjj Jjlijo 3^3 ^^Lc X Lo 3^3 j^lio ,jLojjj 9 ^jbaoJ^) _ 
«ulj (jjLjJI pi 9 ) <ul j lsL> Xo qjjjI ^ (jLub u!^) pl-iiJj cXJl3 cLoJIS 4 j pkJI go Lo^j 

gcjl OiLj i_jJLo qJ 9 ^iijjujJ OjbsjiJ 3J 3 «U>L> jiii 
gj g dl9 Lo^ v_JlaJI jjo&II Lo iblj 3 ^JjoJI -fi>l ^liol biLc ^U^buaJ Lo ibL qL isi (‘lepb» .P&j) - 

YY 1 { j^> (jullll zj> Jl juaLujjoJl3 juaoJI 6 ^jqC 
iSl jJc^!l9 jJb^l jyiLuj ^LjjoJI cLoJI isi jLb9 p^bjl p 39 iljl qJ 9 : 4i>lJl3 ^L^ioJI gi9 Jls (4 JLujjo) _ 
<ulj 4 j3jJI cLglil JLi9 JsJil gjj dk qI3 v_jj 9^!19 _>^jJI jJj oj9^!I 

YY*(jzo jullll c_>>JI juaLujjoJl3 juaoJI o^joc 
j>j 4 j 9 Luj Djji u-bjl jvi 0 L OjjC dlio (^9 «Lbjl jJj 4 i 9 Lj CjI^>| cLbjl gJLd ijjj goJ ujjjJ ( 4 JLujjo) _ 
ol^j «tejjo JioJI v_jl>LzdJ 9 oLbj ^Lo 3I ^lj j3>j 3^3 jjaJI «iJlo JV9 v_ 9 _>oj jJj cLoJI 

jviLujJI qo ^sijjo «^Jjo JV 9 cLoJI qjC jaJ _>>l J>jo JV 9 i 5 _>>jo jviLjJI ^j>oJ ^>3 li|3 <^Jjo g9 cLoJI i 5 _>>jo 
Ojjjjj cL^jjI iaj jdc^ll jdc i^JC?a9 J34juoJI 3 __>Lkxo^(I3 4)3^1 sLo^ ^LoJI cLoJI L0I3- Jl9 q! -jJj «ulj J*r>3 Loj 
P^(£ Oijflj Lo^ dUi tjo u-bj^l dlb giLj 0J2J3 1 «j JjoC 4 oj ^9 JV9I3JUJ jbl 0^3 N3 Jajud^ll jJJ dlujjj 
J3JJUJ3 JLcsJI JV9 034^13 4j3^I ^ 4>LoJI 0L0JI3 : 4i>ill ^3 4ouuJI &S ^3001! pX libl 4*b>3_>ll 
4cLoi> 3! j^9 3^3 «iLol Lo ^LloJI (jo ,^3 LSJj^csj j3>j X ujjLII I^j 9 i531ujj jlko^l 

dlioJI JJb bJI o^l 


©2015 


v.piss-ktb.i 





| 3846 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/882807528408723/ 
www.fb.com/notes/91 7640418258767 

4032. HUKUM TUKAR GULING TANAH WAKAF 

PERTANYAAN: 

> Kholid Bin Walid 

Assalamu'alaikum warohmatullahi wabarakatuh. Minta izin semoga tuan guru admin 
memperkenankan-nya. Dan semoga teman guru angota grup yang mulia ini senantiasa mau 
membagi pengetahun-nya kepada saya yang cuma bisanya bertanya doang ini. Pertanya'an : 
Sewaktu hidup nenek saya mewakafkan tanah sawa ±250 meter. Tanah sawah yang diwakafkan 
nenek saya ini tepat di samping tanah sawah milik sayah. Terus saya punya ke inginan untuk tak 
tuker dengan tanah sawah milik saya di tempat lain seluas 2500 meter. Tujuan pertama saya 
menukar tanah yang diwakafkan nenek saya ini mau saya jadikan satu dengan tanah sawah milik 
saya. Tujuan kedua saya menukar supaya penghasilan tanah yang diwakafkan nenek saya 
semakin banyak. Yang tadinya penghasilanya 200 kg menjadi 2500 kg. (Biar semakin banyak) 
maksudnya pendapatan musholla nya. Karena tukar guling tanah sawah dari saya lebih luas 10 
kali lipat dari luas tanah sawah yang diwakafkan nenek saya. Apakah niat saya ini melanggar 
hukum syariat islam apa tidak. Saya bertanya di sini karena terjadi pro dan kontra di lingkungan 
masarakat saya. Yang pro bilang tidak apa-apa yang kontra bilang haram. Mohon pencerahannya 
sama teman guru. Terima kasih, wassalamu'alaikum warohmatullahi wabarokatuh. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikumussalam, menurut syafi'iyah nggak boleh, kalo hanafiyah boleh dengan syarat ditukar 
dengan yang lebih baik dan sudah ditetapkan oleh hakim 

- kitab syarqowi (2/178) 

]p^U\ jJj Jl S9 JSaJI q3^j 0 I oSlc . 4 jii 5 >JU ^{3 USic Jlililjl jy> j ^3 

I JSoqjJ.}jj 3 . 

"Tidak boleh menukarkan barang wakaf menurut madzhab kami (Syafi'i), walaupun sudah rusak. 
Berbeda dengan madzhab Hanafi yang membolehkannya. Contoh kebolehan menurut pendapat 
mereka adalah apabila tempat yang diwakafkan itu benar-benar hampir longsor, kemudian 
ditukarkan dengan tempat lain yang lebih baik dari padanya, sesudah ditetapkan oleh Hakim yang 
melihat kebenarannya". 

> Al Murtadho 

Nah kalau begitu kan jelas, langkah yang perlu ditempuh adalah meminta izin penerima wakaf, 
bila penerima wakaf sudah memberi izin maka peralihan tinggal dipatenkan di akta notaris, sebab 
akta notaris telah mendapatkan wewenang dari pemerintah. Yang selanjutnya surat notaris 
diserahkan kembali ke penerima wakaf agar tidak ada yang mengganggu gugat. 

Dalam hal ini menyangkut banyak hal: 

1. Pertama, pihak yang mewakafkan (wagif) ketika mewakafkan barang dalam pernyataannya 
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telah mensyaratkan kepada dirinya sendiri atau pada yang lain agar barang wakaf tersebut 
diperbolehkan untuk ditukar guling. Jika demikian adanya, dengan pernyataan waqif tersebut 
maka tukar guling diperbolehkan. 

2. Kedua, waqif sama sekali tidak mensyaratkan apa-apa atau diam seribu bahasa, jika barang 
wakaf ditukar gulingkan maka di antara ulama terjadi perbedaan pendapat. Sebagian ulama 
tidak memperbolehkan. Dan sebagain ulama lain, yang termasuk qaul ashah 
memperbolehkan dengan syarat atas restu (izin) pemerintah dan berdasarkan kebijakan yang 
maslahat. 

3. Ketiga, waqif juga tidak mensyaratkan apa-apa, akan tetapi tukar guling adalah lebih 
bermanfaat bagi keberadaan barang wakafan, maka lagi-lagi terjadi perbedaan pendapat di 
antara para ulama. Sebagian tidak memperbolehkan dan sebagian lainnya memperbolehkan. 

Lihat Radd al Mukhtar (Fiqih Hanafiyah) juz 4 hal. 348 : 

4 j 9 JliJULud^ls i0jjC3 «Losuj 3! Djj&J 3! <Ld£jJ U99I3JI 4L>jAj qI :J3^1I jdc Jlialud^!I qI plcl 

gali) Oj>j 3I JojA z\^jj jj :jubJl3 .l9lsJI Jj 33 jJb jjL> 

cui j3 juAliiJI q3]j N jdc jjb> l*Ajj 3^3 <Vj$xxj &su ^ 3 I cjui 4juo qL <lKJLi 

Ls 2 QJ 3 Iflj J 4jj0 Jj> dij 3 4JjOl>JI goJ «U9 ^3 LaJ ‘ibjAj qI .4j3 4>J^3jqJI 

Wallohu Alam. (ALF) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/935187246504084/ 
www.fb.com/notes/93751 1102938365 
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17 MAKANAN & MINUMAN 

Bab ini berisi dokumen tanya jawab dan diskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan makanan 
dan minuman sehari-hari. 

0148. Makanan Yang Tidak Ada Label Halalnya 

PERTANYAAN : 

David mendapat oleh-oleh dari bosnya si komatsu san dari jepang berupa makanan semacam 
b**g b**g kesukaanya.. sewaktu ia ingin memakannya dicari2 label halal-nya namun tak 
ditemukannya...apa yang harus david lakukan ?? 

JAWABAN : 

Zaine Elarifine Yahya 

Da' ma yariibuka ilaa maa laa yariibuka. Prinsipnya selama kita tidak tahu hal ihwal pembuatannya 
maka TINGGALKAN BILA RAGU... itu lebih ichtiyaath. Berarti kalau nggak ragu boleh 
kang...bagaimana pandangan anda mengenai produk2 snack kemasan pabrik yang nggak 
berlabel HALAL khususnya yang beredar di indonesia ini??... 

Masaji Antoro 

Selagi tidak diketahui secara pasti makanan tersebut terbuat dari barang haram, sebenarnya 
hukumnya suci dan halal, namun bila ragu-ragu sebaiknya dijauhi. 

jjjrjU aLs- jfLA\ Jyrj jJjMM aL. s- I £_prj 

kiLSi jf- jLo jl j jrti j* j aJ...^ <5)1 ( _ s Us «f U- M j 


“JUKH” mashur dikerjakan memakai gajih babi, Keju Syaami mashur dikerjakan memakai aroma 
babi, suatu saat Rosulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam disuguhi keju tersebut dan langsung 
memakannya tanpa bertanya. (Fath alMu’in 1/105). 

Ajjl$Ji> ^a! 1 **I«*I j&La I <A»J £_pJlj 

“JUKH” yang mashur dikerjakan memakai gajih babi di hukumi kesuciannya. (Asnaa AlMathoolib 
1/26). 


J? J AjaJ Jii ^Ju I ^-Uil M ol J J LV. 

A^r j*-\ aJ-l aJ £>ji ot <±L iji jyJ-t J y ^ t J -1 £ £* j ] 

"Sesungguhnya yang halal itu jelas, dan sesungguhnya yang haram juga jelas. Di antara 
keduanya ada perkara-perkara syubhat yang tidak diketahui hukumnya oleh banyak orang. Maka 
barangsiapa yang menjauhi syubhat, berarti dia telah menyelamatkan agama dan kehormatan 
dirinya, dan barangsiapa yang terjerumus ke dalamnya, maka dia telah terjerumus dalam perkara 
yang haram. Seperti penggembala yang menggembala ternak-nya di sekitar tempat yang masih 
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diragukan bila binatang ternaknya memakan rumput di sana (Asybah Wa an-nadhoo-ir 1/240). 
Wallaahu A'lamu bis Showaab. 

0184. Kehalalan Makanan dan hukum hewan Sembelihan 

PERTANYAAN : 

Zaine Elarifine Yahya 

Ayam potong yang umum dijual dipasaran, apakah sudah memenuhi persyaratan penyembelihan 
hewan secara syar'iy? silahkan dikupas tuntas tasss.. heheii.. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Bila daging yang beredar di pasaran tersebut mayoritas penduduknya Muslim maka HALAL. 

... JJl ^ ( Jb* DI ^jli j D^ilil Dl£” D^i 

jj»o jj ja js" ^ jj>o ot iiL ^ ur ddis - ” di ^ j*»bij . 

Bila ia berada didaerah orang majusy dan daerah muslim dan tidak diketahui penyembelih hewan 
apakah orang majusy atau orang muslim maka tidak halal memakan dagingnya karena ragu-ragu 
dalam penyembelihan yang dihalalkan sedang kaidah asal “adamuhu” tidak disembelihnya, namun 
bila keberadaan orang-orang muslim lebih banyak seperti didaerah-daerah mayoritas penganut 
islam maka hukumnya juga halal. [ Hasyiyah Bujairomi ‘Alaa al-khootib Xlll/130 ]. 

Seandainya daging ayam tersebut dipotong dengan menggunakan mesinpun tetap halal bila yang 
dipotong lehernya. 

1)Sl <JjSll j}sj iJjS'L» DIjLy» LkP ^j'Ul <Jlj~*Jl 

jl j oL»j o-<uip. jjp ji U ^^1 ^Jai Ji» Dt Jj *Aij J*i)l i»j-iJl lilj ^ ^iJl 

jjJi* jS- <>H 

Hasyiyah al-jamal ‘ala almanhaj X/341 

NB : MEMBACA BASMALAH SAAT MENYEMBELIH TIDAK MENJADI PERSYARATAN 
HALALNYA BINATANG YANG DISEMBELIH, YANG DISYARATKAN MENURUT SYAFIIYYAH 
ASALKAN PENYEMBELIH ITU BERAGAMA ISLAM. 

Penjelasan tambahan 

Hukum binatang yang disembelih dengan mesin halal bila memenuhi ketentuan : 

• Pemotongnya seorang muslim 

• Alat mesinnya memenuhi ketentuan syar’i 


(j-Jrl jt (ji*Jl -X+ai jJl -i» j&J 
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JjcftJl JjcftJU (_r^r' jf (jyjl .sljitj J ^ UaS-t Otj jt <uls> Uu4 Dtj ( *U<ai ) aJ_j3 

j^oJl A*aij (l 01 j <ja -ia-tj jt 


Dan disyaratkan dalam penyembelihan adanya kesengajaan untuk benar-benar akan melakukan 
penyembelihan terhadap hewan yang dimaksud dan jenisnya// Jika ini sudah dilakukan berarti 
sudah cukup walaupun perkiraan dan jenisnya tidak akurat. (Yang dimaksud ‘adanya 
kesengajaan’... adalah benar-benar ada kehendak yang tinggi untuk melakukan sesuatu terhadap 
satu jenis binatang walaupun ia tidak sengaja untuk menyembelih. [ Syarh alMinhaaj V/234, 
Hasyiyah Bujairomi IV/286 ]. 


J JbJb- JbJLwuS” ^jA Jb- oli S.»JLSJ>1 JlJLll lijS” 2JMl (J J oj 

j»Ua*jl jiJiilj (_r-i «<3ll (*-*-! fjJl u» (jv>v*2jl ja! 9j l y«£ L*Jaf- Ml S-iij 


i_*li>-Sll M 0l£" lil Ij*-i jJj U jju 4jt jlit jLj Ljap Ml 

Disyaratkan pada alat pemotongannya harus dalam keadaan tajam sehingga dapat melukai 
seperti pisau dan besi, bamboo, batu, peluru emas dan perak kecuali terbuat dari gigi dan kuku, 
hal ini sesuai dengan hadits riwayat Bukhari Muslim “Apapun yang dapat mengalirkan darah 
(binatang sembelihan) yang bukan terbuat dari gigi dan kuku serta disebutkan ketika disembelih 
nama Allah Ta’aala, maka makanlah”.. Disamakan dengan gigi dan kuku semua jenis tulang, 
(yang dimaksud ‘semua jenis tulang’) sudah cukup menjadi alat penyembelihan selain yang 
berupa ‘tulang dan gigi’ meskipun itu berbentuk rambut... [ Syarh alMinhaaj V/241, Hasyiyah jamal 
‘ala almanhaj X/353 ]. Wallaahu A’lamu Bis Showaab. 

0306. KEPITING DAN SEMACAMNYA 

PERTANYAAN : 

Hamdan Hasan 

assalamu'alaikum.... Apa hukum makanan yang berbahan dasar kodok, kepiting, yuyu atau 
rajungan dan hewan semacamnya yang (mungkin) ada yang bilang binatang yang hidup di dua 
alam... 

JAWABAN : 

Awan Menatap Pelangi 

Kalau, yang saya tahu kepiting itu halal versi MUI dan sya ikut taqlid sama MUI, sedangkan kodok 
juga halal menurut madzhab maliki jadi boleh makan kodok kalau kita pindah madzhab ?...mohon 
dikoreksi,. 

Ghufron Bkl 

Menurut imam malik itu halal semua.rahmatul ummah juz 1 hlm 151. 

Mbah Jenggot II 

Masalah kehalalan kepiting, memang telah menjadi polemik sejak lama, telah terjadi silang 
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pendapat tentang hukum kepiting di kalangan ulama’. Berikut pendapat tersebut: 

1. Pendapat yang Mengharamkan 

Ulama’ yang mengharamkannya umumnya berkesimpulan dari pemahaman bahwa hewan yang 
hidup di dua alam, adalah haram dimakan. Misalnya, katak, penyu dan lainnya. Biasanya orang 
menyebutkan dengan istilah amphibi, atau dalam istilah fiqihnya disebut barma"i. Masalah 
keharaman hewan amphibi ini kita dapatkan salah satunya dalam kitab Nihayatul Muhtaj karya 
Imam Ar-Ramli. Di sana secara tegas disebutkan haramnya hewan yang hidup di dua alam. 
Namun sebenarnya, masalah keharaman hewan yang hidup di dua alam, juga masih 
diperselisihkan. Karena memang tidak ada ayat atau hadits yang menyebutkan keharaman hewan 
yang hidup di dua alam. 

2. Pendapat yang Menghalalkan. 

Pendapat kedua menyatakan tentang kehalalan kepiting, baik karena mereka memandang 
pengharaman terhadap hewan yang hidup di dua lalam adalah lemah, juga sebagian memastikan, 
bahwa kepiting bukanlah hewan ampibhi. inilah pendapat disampaikan ulama’ diantaranya 
Atha'dan Imam Ahmad.(Lihat Al-Mughni 13/344 oleh Ibnu Oudamah danAI-Muhalla 6/84 oleh 
IbnuHazm). 

Kesimpulan 

Pendapat bahwa kepiting itu bukan hewan dua alam dikemukakan oleh banyak pakar di bidang 
perkepitingan. Umumnya mereka memastikan bahwa kepiting bukan hewan amfibi seperti katak. 
Katak bisa hidup di darat dan air karena bernapas dengan paru-paru dan kulit. 

Tetapi tidak demikian halnya dengan kepiting. Kepiting hanya bernapas dengan insang. Kepiting 
memang bisa tahan di darat selama 4-5 hari, karena insangnya menyimpan air, sehingga masih 
bisa bernapas. Tapi kalau tidak ada airnya sama sekali, dia mati. Jadi kepiting tidak bisa lepas dari 
air. Penjelasan bahwa kepiting bukan hewan amphibi disampaikan oleh ahli dari Fakultas 
Perikanan dan Ilmu Kelautan (FPIK) Institut Pertanian Bogor (IPB), Dr. Sulistiono. 

Lampiran : 

SURAT KEPUTUSAN MUI 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), dalam rapat Komisi bersarr. dengan Pengurus 
Harian MUI clan Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan dL Kosmetika Majelis Ulama 
Indonesia (LP.POM MUI), pada hari Sabtu, 4 Rabi. Akhir 1423 H./15 Juni 2002 M., Setelah 
MENIMBANG 

1. Bahwa di kalangan umat Islam Indonesia, status hukLmengkonsumsi kepiting masih 
dipertanyal..: kehalalannya; 

2. Bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa MUI memandar_ perlu menetapkan fatwa tentang status 
hukL°.' mengkonsumsi kepiting, sebagai pedoman bagi till'.. Islam dan pihak-pihak lain yang 
memerlukannya. 

MENGINGAT 
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1. Firman Allah SWT tentang keharusan mengkonsun.* yang halal dan thayyib (baik), hukum 
mengkonsun-.jenis makanan hewani, dan sejenisnya, antara lain : 

"Hai sekalian manusia! Makanlah yang halal lagi b:i - dari apa yang terdapat di bumi, clan 
janganlah kar=mengikuti langkah-langkah syaitan; karer_sesungguhnya syaitan itu adalah musuh 
yang m ~ _ bagimu" (QS. al-Baqarah [2]: 168). 

°(yaitu) orang yang mengikut Rasul, Nabj yang ummi yang (namanya) mereka dapati tertulis di 
dalam Taurat clan Injil yang ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf 
clan melarang mereka dari mengerjakan yang munkar clan menglialalkan bagj mereka segala 
yang baik clan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk... "(QS. al-A'raf [7]: 157). 

Mereka menanyakan kepadamu: "Apakah yang dihalalkan bagj mereka?" Katakanlah: "Dihalalkan 
bagimu yang baik-baik dan (buruan yang ditanghap oleh binatang buas yang telah kamu ajar 
dengan melatihnya untak berburu, kamu mengajarnya menurut apa yang telah dinjarkan Allah 
kepadamu, Maka, makanlah dari apa yang ditangkapnya untukmu, dan sebutlah nama Allah atas 
binatang buas itu (waktu melepasnya). Dan bertakwalah kepada Allah, sesunggahnya Allah amat 
cepat hisab-Nya". Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yang telah diberikan Allah 
kepadamu; clan syukurilah ni'mat Allah jika kamu hanya kepada-Nya saja menyembah. Dan 
makanlah makanan yang halal lagj baik dari apa yang Allah telah berikan kepadamu, clan 
bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya. Dihalalkan bagimu binatang buruan 
laut dan makan, (yang berasal) dari taut sebagai makanan yang lu, bagimu, dan bagi orang-orang 
yang dalam pcrjukinr, hcpadunzti... '(OS. al-Bcrclura6i /?J: 172). 

Kemudian Nabi menceritakan seorang laki-laki yai?:r melakukan peijalanan panjang, rambutnya 
acak-acakar3, dan badannya berlumur debu. Sambil mene-ngadahk,+.; tangan ke langit ia berdoa, 
'Ya Tuhan : ya Tuhan,.. (13erdoa dalarn perjalanan, apalagi dengan kondisi seperr-; itu, pada 
umumnya dikabulkan oleh Allah-pen. ~ Sedangkan, inakanan orang itu hararn, minumanny— 
haram, pakaiannya haram, clan la diberi makatl dengan yang haram. (Nabi memberikan 
komentar), 'Jika demikian halnva, bagaimana mtmgkin la akw; dikabulkan doanya"... (HR. Muslim 
dari Abu Hurairah), "Yang halal itu sudah jelas dan yang haram pun sudah jelas; dan di antara 
keduanya ada hal-hal yang musytabihat (syubhat, samar-samar, tidak jelas halas harainnya), 
kebanyakan manusia tidak mengetahu2 hukumnya. Barang siapa hati-hati dari perkara syubhat 
sungguh ia telah menyelamatkan agama dan harga dirinya..." (HR. Muslim). 

2. Hadis Nabi: "Laut itu suci airnya clan halal bangkai (ikan)-nya" (HR. Khat-iisal 1), 

3. ()atidah finhivvah • Pada dasarnya hokum tentang sesuatau adalah boleh sampai ada dalil 
myang mengharamkannya 

4. Pedoman Dasar dan Pedoman Rumah Tangga MUI Periode 2001-2005 

5. Pedoman Penetapan Fatwa MUI 
Memperhatikan: 

6. Pendapat Imam Al Ramli dalam Nihayah Al Muhtaj ila Ma’rifah Alfadza-al-Minhaj, (t.t: Dar’al - 
Fikr, t.th) juz VIII, halaman 150 tentang pengertian “Binatang laut/air , dan halaman 151- 152 
tantang binatang yang hidup dilaut dan didaratan 
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7. Pendapat Syeikh Muhammad al-Kathib a;-Syarbaini dalam Mughni Al-Muhtaj ila Ma’rifah Ma’ani 
Al-Minhaj, (t.t: Dar Al-Fikr, T.th), juz IV Hal 297 tentang pengertian “binatang laut/Air pendapat 
Imam Abu Zakaria bin Syaraf al-Nawawi dalam Minhaj Al-Thalibin, Juz IV, hal. 298 tentang 
binatang laut dan didaratan serta alas an (‘illah) hokum keharamannya yang dikemukakan oleh al- 
Syarbaini: 

8. Pendapat Ibn al'Arabi dan ulama lain sebagaimana dikutip oleh Sayyid Sabiq dalam Fiqh al- 
Sunnah (Beirut: Dar al-Fikr, 1992), Juz III, halaman 249 tentang "binatang yang hidup di daratan 
dan laut" 

9. Pendapat Prof. Dr. H. Hasanuddin AF, MA (anggot a Komisi Fatwa) dalam makalah Kepiting : 
Halal atau Haram dan penjelasan yang disampaikannya pada Rapat Komisi Fatwa MUI, serta 
pendapat peserta rapat pada hari Rab 29 Mei 2002 M. /16 Rabi'ul Awwal 1421 H. 

10. Pendapat Dr. Sulistiono (Dosen Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan IPB) dalam makalah 
Eko-Biologi Kepiting Bakau (Scyllla spp) dan penjelasannya tentang kepiting yang disampaikan 
pada Rapat Kornisi Fatwa MUI pada hari Sabtu, 4 Rabi'ul Akhir 1423 H /15 Juni 2002 M. antara 
lain sebagai berikut: 

1. Ada 4 (empat) jenis kepiting bakau yang sering dikonsumsi dan menjadi komoditas, yaitu : 

a) Scylla serrata, 

b) Scylla tranquebarrica, 

c) Scylla olivacea, dan 

d) Scylla pararnarnosain. Keempat jenis kepiting bakau ini olr} masyarakat umtim hanya 
disebut dengar "kepiting". 

2. Kepiting adalah jenis binatang air, dengan alasan : 

1. Bernafas dengan insang. 

2. Berhabitat di air. 

3. Tidak akan pernah mengeluarkan telor di darat, melainkan di air karena memerlukan 
oksigen dari air. 

3. Kepiting termasuk keempat, jenis di atas (lili._angka 1) hanya ada yang : 

1. hidupdiair tawar saja 

2. hidup di air taut saja, dan 

3. hidup di air laut dan di air tawar. Tidak ada yang hidup atau berhabitat di dua alam : di 
laut dan di darat. 

Rapat Komisi Fatwa MUI dalam rapat tersebut, bahwa kepiting, adalah binatang air baik di air laut 
maupun di air tawar dan bukan binatang yang hidup atau berhabitat di dua alam : dilaut dan 
didarat: 
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Dengan bertawakkal kepada Allah SWT. 

MEMUTUSKAN 

MENETAPKAN : FATWA TENTANG KEPITING 

1. Kepiting adalah halal dikonsumsi sepanjang tidak menimbulkan bahaya bagi kesehatan 
Manusia. 

2. Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan jika dikemudian han term:: 
teerdapat kekeliruan, akan diperbaiki sebagaima:, mestinya. 

Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat mengetahuinya, menghimbau semua 
pihak untuk menyebarluaskan fatwa ini. 

Ditetapkan di: Jakarta Pada tanggal: 4 Rabi'ul Akhir 1423 H. 15 Juli 1 2002 M 

KOMISI FATWA 

MAJUS ULAMA INDONESIA 

Ketua, Sekretaris, 

K.H. MA'RUF AMIN DRS. HASANUDIN 

0431. TENTANG ES KRIM MAGNUM 

PERTANYAAN : 

Erwin Dedi 

Saya adalah sunni sejati yang hobi makan es krim magnum..kira2 gmana ya? halal apa haram? 
dengar-dengar komposisinya ada babinya, tapi ada label halalnya juga...jadi bingung... 

JAWABAN : 

Abdul 'Zed' H. Sanaji 

Ana pernah juga cari tau tntg hal ini dan alhmdlh saya mdapat jawabannya., saya jawab singkat 
aja ya., memang sempat ada kontroversi tapi MUI juga sudah melakukan klarifikasi., label halal 
yang ada di kemasan eskrim tersebut dikeluarkan oleh MUI setelah dilakukan pengkajian oleh 
para pakar dan ulama2 di BPOM MUI tentunya., jadi antum tidak perlu cemas.. 

Nur Hasyim S. Anam 

ini keterangan resmi MUI www.halalmui.org/index.php? 

option=com content&view=article&id=674%3Akandunqan-kode-e-dalam-es-krim&catid=117% 
3Akonsultasi-halal&ltemid=551&lanq=en 

Masaji Antoro 

Menurut pendapat yang kuat hukumnya suci, karena mengamalkan pada asalnya, disamakan 
dengan jukh (sutra halus yang dikenal dengan nama kain laken) yang sudah masyhur dalam 
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perkataan orang banyak bahwa pembuatannya dicampur dengan gajih babi kecuali bila sudah ada 
kejelasan yang nyata terbuat dari tulang babi. Keterangan diambil dari: 


DI_ ijj*-* OVjS , Ali * (3 'U*' adi 3J 

_i_*dl vJL^Jl JA .1». i»\ jJL 

OfLsr jij A_s>*ijL aL*^ j 


jj a~oh- £ jjaJl ^Js- v_Jpj «jl—frkJl a!—(a*— aOJl—i 

_dl Jp>\]a Aji _srjl ,i«_Jl iJljl jJiliaJlj J-a^I (J,j_A> 

jOi» jljtj DL- -as j ^ dUij .Di—*jVlj J'^s-^U 


j aLp . 




i_sUJ • 


i (l d 


r pL* j aJp A 


[ FAEDAH PENTING ] Sesungguhnya sesuatu yang aslinya suci kemudian kuat dugaan menjadi 
najis karena bercampur dengan sesuatu yang najis maka dalam hal ini terdapat dua pendapat 
yang terkenal. Pendapat yang lebih unggul adalah bahwa itu suci berdasarkan keasliannya yang 
telah meyakinkan dank arena lebih kuat ketimbang sekedar dugaan yang bisa berubah-ubah 
dengan perubahan waktu dan tempat, demikian ini seperti Khammar dan Jukh (sejenis kain 
sutera). Dalam al-Mugni disebutkan bahwa Ibn Shalah pernah ditanya tentang jukh yang popular 
dalam omongan orang banyak bahwa didalamnya mengandung lemak babi, Ibn Shalah menjawab 
“la tidak bisa dihukumi najis sampai kenajisannya benar-benar menjadi nyata. [ Hamisy l’aanah at- 
Thoolibiin 1/104 ]. Wallaahu Alamu Bis Showaab. 

0450. Halalkah sayuran yang dipupuk kotoran babi atau 
anjing ? 

PERTANYAAN: 

Nur Hafizah 

Halal ngga kalau sayur pake pupuk tai babi atau anjing ? ? Maksudnya, tanaman sayuran yang 
diberi pupuk tai babi.. 

JAWABAN : 

Abdul 'Zed' H. Sanaji 

Darimana anda tau pupuknya pakai tai babi ?? kalaupun bener hukumnya sama dengan 
memakan ayam potong yang kita beli dipasar.. tidak mungkin kita bisa/mau mencari tau asal 
muasal dan nasab si ayam/sayuran tadi setelah mereka sampai di meja pedagang.. 

Arif Vidic Nemandja 

Mungkin jadi poin di sini, tai babi & tai anjing itu termasuk najis mugholadoh, sementara tai ayam, 
tai manusia dsb bukan termasuk najis mugholadoh 

Ebiey Doell urun rembuk 

Sayuran or buah"han yang tubuh di atas kotoranpun Halal di kon sumsi, cz yang qta bukan esensi 
dari kotoran tersebut, sama hak dengan Hewan or sbut saja Ikan Lele yang makan kotoran 
manusia, Smuax halal di konsumsi... (mohon koreksianx) 

Misbachuf Munir 

Pupuk itu sebenarnya bisa diserap jika sudah berubah dzatnya...klu masih fresh...malah 
membahayakan tanaman...jadi bisa bermanfaat jika sudah terurai menjadi unsur 
organik....kandungan utamanya N, jadi sangat baik untuk sayuran 
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Alif Jum'an Azend 

Halal karena zat-zat jisimnya telah suci kembali dengan adanya perubahan total dan menjadi zat 
baru, sebagaimana lumpur / tanah mutanajjis yang dibakar menjadi keramik / gerabah rumah 
tangga. 

Albahrur Roiq: 

M J tAJb>*—<MI jbJb jLflaiil jjJiJl yjaS O jUs f £ *li.l <ISI lAjjj^JaJl 

t j i kil loS" j loS” .aJ jJ-b ^ ( _ r >i fLc. ^j ISI t «biJl ja j»oJl £*'o y _jl ^ U 400 

Ij^Usi jbJt jt jj^il ISI 

Almukhit Burhani [fiqih hanafij: 

jJ*i*Jb j^Jaj (l)t AUl A^"j OJLP <—.ftOLlS C loLoj 0*3 j*>"I ISI 0 jO*Jl jt (jljj—Jl (1)1 ‘.(£ Ajt—1 lp j3 0 ^lxprj 

<5)1 A^-j (_ju*jj (_jSl Islibp tAJb»0*Vlj 

Abdillah Al Athos 

Halal tuh, itu pupuk kompos, secara ilmu biologi, kotoran itu yang mengolah adalah tumbuhan & 
mengeluarkan oksigen dipagi hari & malam hari mengeluarkan karbondioksida melalui stomata. 
Maha sempurna Allah yang menciptakan semua serba bermanfaat, tetapi jika dikonsumsi secara 
berlebih jadi mudhorot hasilnya 

Masaji Antoro 

Halal namun makruh menurut mayoritas ulama syafi’iyyah namun tidak boleh menurut az-Ziyaady. 
Keterangan diambil dari: 

U-$J AJfcljSsJl Jalin y* jJj i jSicS\j Jlsjl JjjJb O*o—j 

Boleh hukumnya merabuk tanah dengan kotoran binatang dan menyamak kulit dengan najis 
meskipun dengan najis mugholladzoh disertai makruh pada keduanya. [ Hasyiyah al-Bujairomi 
VI/50 ]. 

t£.»bj Isfijf Aj O*o~o USj jyt^i US jJjwJlj v-JS^Jl '-'Jji OjkJl btf 

Sedangkan menyamak kulit dengan memakai kotoran anjing dan babi maka tidak boleh demikian 
juga merabuk tanah dengannya. [ Tuhfah al-Muhtaaj X/96 ] 

Ai<» ji J jjy» j£-\ j»Ut JlS AAl ^i\ jj£ UjUwst y «jsP J A**< jj£ L» ob (_ S oalt JlS (j-JstJl JjjJb ^j^l O*o—J jj3i 

A^lj^Jl aji^JaiJl V'j-klj V l»!>bp b» <Jj Os-t 

Boleh hukumnya merabuk tanah dengan kotoran binatang yang najis. Pengarang berkata dalam 
Bab hal yang boleh dijual dan tidak “Sebagian Pengikut as-syafi’i ada yang menghukumi boleh tapi 
makruh”, berkata Imam Haramain “Tidak ada seorangpun yang melarangnya” namun pernyataan 
as-Shoidalaany ternyata berbeda, yang benar dalam masalah ini hukumnya boleh tapi makruh”. 
[ Al-Majmuu’ Syarh al-Muhaddzab IV/448 ]. 

V-t Aio £4 jl J f 1*1 JIS OrU-l fj+jt J Jjjjb I O*o—; jjgj 

Boleh hukumnya merabuk tanah dengan kotoran binatang karena kebutuhan umum, berkata 
Imam Haramain “Tidak ada seorangpun yang melarang nya”. [ Syarh al-Wajiiz IV/654 ]. 

(J 9 J' v—jj : ^A)- 
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aJI AsrL>JJ tbs uyr •Sl® - (J* 5 ' - AJfcl £* tU<2jt ^lnJl JUjCI^I ^Js- i—i_jj 0*A. 

£j-i (J iA^^J JaiJ ^ iLiUw» A)V «aJ( AsrL»- 'b/j t_U^—Ju (jlni. (jj-JSiij :aJ jij). 

A*ljS” 'i! Ajy» t<_M^1 laJ (j-Jdij aJ_jS 0lAjic-J t(jy>rj-*J Jy J» £^)_}Jl Aj ^JL^J L» jU-Jl ot :^L-^il C-jtj ^ 


[ l’aanah at-Thoolibiin 11/94 ]. Wallaahu Alamu Bis Showaab 

0493. Kemakruhan Minum Sambil Berdiri 

Didin Banjarmasin 

Minum sambil berdiri hukumnya makruh, bahkan apa yang diminum ketika berdiri, disunnahkan 
untuk dimuntahkan. Namun jika terpaksa minum sambil berdiri, sunat baginya mengatakan : 

IJlpliJ LJli $.lll jZ* IjtLkU ^Lp i» ^lll 

"Semoga Sholawat dan Salam tercurah kepada Sayyidinaa Muhammad yang meminum air sambil 
berdiri dan duduk". Yang melakukan ini Insya Allah, terhindar dari efek buruk minum sambil 
berdiri... [ Taanatuththoolibiin" ]. 

Bahaya Minum Air Putih Sambil Berdiri 

Dalam suatu kajian kesehatan akupuntur yang diadakan salah satu ahli akupuntur. Ini dibuktikan 
dari segi kesehatan. Air minum yang masuk dengan cara minum sambil duduk akan disaring oleh 
sfringer. Sfringer adalah suatu struktur maskuler (berotot) yang bisa membuka (sehingga air kemih 
bisa lewat) dan menutup. Setiap air yang kita minum akan disalurkan pada pos- pos penyaringan 
yang berada di ginjal.... Nah Jika kita minum berdiri, Air yang kita minum tanpa disaring lagi. 
Langsung menuju kandung kemih... Ketika langsung menuju kandung kemih, maka terjadi 
pengendapan disaluran ureter.. Karena banyak limbah-limbah yang menyisa di ureter. Inilah yang 
bisa menyebabkan penyakit kristal ginjal. Salah satu penyakit ginjal yang berbahaya.. Susah 
kencing itu penyebabnya.. 

Cara mengatasinya: 

1. biasakan minum duduk. 

2. banyak minum air putih tapi jangan kebablasan dan jangan terburu-buru 

Raden Mas LeyehLeyeh 

ahli ilmu hikmah juga menganjurkan menggerak2kan jempol kaki saat minum dengan berdiri, 
menghindari efek dehidrasi karena minum sambil berdiri... 

0558. BAHAN TAMBAHAN MAKANAN 

Deskripsi: 

Produk makanan olahan lazim mencampurkan bahan tambahan yang tidak tergolong najis atau 
haram menurut ajaran Islam, tetapi secara medis dinyatakan berbahaya bagi kesehatan dan 
memicu penyakit yang menderitakan. Contoh: boraks, bleng, formalin, melamin, zat pewarna 
tekstil. Bahan tambahan tersebut berfungsi untuk pengawetan, pembangkit selera (emulsion), 
pengembang adonan dan sebagainya. 

Pertanyaan : 

a. Bagaimana hukum mengkonsumsi dan memproduksi makanan olahan dengan campuran 
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bahan tambahan yang secara medis berbahaya bagi kesehatan, atau memicu penyakit tertentu? 

Jawaban : 

Mengonsumsi dan memproduksi makanan olahan dengan campuran bahan tambahan yang 
secara medis berbahaya (mudlir) bagi kesehatan atau memicu penyakit tertentu dalam jangka 
waktu dekat, adalah haram. 

190 'j& 7 ^ 

( O ( |*-«J t j jJlj «-jtyJtj ) Jiiit jf odjl ( J^aj L» ) J jbJ ( ^ y> J-^a» ) t 

Jl t yk U j « } ^uj Jiij { ijks; lij t } jCc JiSj t Jy Uj jj ya* oli i yJ yj 

aJI ^y-lj ( oJLp 0| ) <> ( <j£j t^JLi ) aJjLJ Jj>J yj t U» jf J-^til ^ vls” j^Jl ( aLU Ul ) { A^lfiil 

j^sbi *j Cs . 

c^' 

jljJt yolitj y*—»- yA’UiJtj Jliiil liS"J t A£.y>*i J Jai ( v'jsltj J Je^>Jl5' y2J 1« (• yo Ajy ) 

OiW' (*y*i U y O* ^>1 : r^*j4 

0 y j^Japj ydjt _jJj t 0 b *>Jo jsjLiij JU I^jj jvi ^AjySy yt> of Ul d-jOp- aJ ^<aj jj Ajb ‘ 
I«JLp (Jt £jljiJt ajUS" j*-s>UU y-i^l Jlij Jli p- Ajti ‘ aIT! j»: UjUw’f y*j Jvi jyil y yjy- 

<u» «jU>v j*y**i ljL>- 1^**^ c£*^Ul «U** J L» j |*-JuT a-» L» U j c JVs^j ^l~Jl JjLtf Jj>*j U j : £jl ytJl 

7 y 3 ^ 

^1p v_Ip 01 aVUJl (3 Aill a^“j ^y»L*Jl J15 ObJl jJjcJI (3 y^ ^jtyJl Jl5 a^» ^Ij^ (JjbJ ^l^f ^ 

Ai» («jLiJt Dl^" tit aJjUJ (3 01 A^jUs^I (3 ji Ai^ jjL-o ^ Ail Ait Jp I—~lp Olj aJjLJ jl?r Ai» |J»«j Ail Aili 

aUi5 !>V5 a^ ji Olj aUaiJl j aJjVuj a1«p Jtjj «b<j»- 01» ^^ssiJJiJlj J^»U- jjt JV5 jjJj» a^!>LmJ1 


355—354 ^ 3 ^ ^JUaii isvpt 

015" - A^riiJl yi jsl >(/ U* t3 J_y - Ai* jcst Uj tA»^ ^JaS JJ OV JTtj 

yaj L»Mp- — jbjJl aJI» L» 'Js- — Ai< «jJ y ^Jl*J — J-»-^ — ajc» jJj «a1s4 'J^; ji V|j tAiP ^jjLj *y oT -t» jAj — b~« jt 

0 _j-»t t — V ‘J 5 — f-'J ‘V'jAJ — Jap _)t 0oJ yi» JS" j»yij .Ujl^wtt 

aJL. yS”t aL«L>k ^Mj — Ifllsiit ^ .Sjls»«iit f «SplisflJl f t^pljjJl J0a»t (S*1 jL») 

(JL-W* £ J-5. ^3 A*0 AjT £• ti» ^U Jljill J j» <^J_Jl .- ^ J^=»4t <3 A>t>vvs Li' — l$i* JTVI Vj t(*l ^p-. 


355—354 je 3 ^ ^JUaii ajVpI 


aJ y) .(• y VI j ij*aj (l 01 5^1 j^Jt J^-j tkiL-Jl j» j<ju tjjtit U J5"t 'Js- i_»jja*^ (Ai* (jtit Uj :aJ y): 

V «jIp J»^ V b*i I jj* 9 jJS”” !AJy).0X^~Jl jjp |J- jjdt a_^j L»5” (yOJl5^ 

Jiiaj tjA* Ai»j :5i?»Jl (3 Jl» <-a1 J j -A^yj .0*JJ j*z*i i Alid (j^l t3 

,al .ajjpj ^^***Jl aJL«-lplj ( 0 Qaj V t—tAi *.Oysu ^i. 

^jloiil iijs. AJV 4 aK 1 ^yjp fyt V Ajy» tju-l frl-Jt js J :uiWl J J t)- 


63 ^y 2 £ jJjJl iU-l 
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iU*bstJlj <JpAa JabAlLS" jJJLu«il Dt< aJ Jju-oj JL5 jJt <3 L*5" ^ L«®j JS’j (jAas~~«) JS”” JS^t 

liJJSj JJLiJlj DA-JJ A—uL» j-jiLl JjLtf DSl jALIs Lfji j-jaLl JS't b»t j .La Aj a 5LJ-1 (3 A*j VL5 Aj i_A>t*<ail jA- ^lal» (3 

jjiJl Jai> |*A? JajL>- DSl Jjt lAA J» jl_^s2sl lA^a i j JV t£.iJl jviJl Dt L*5”j jjjJlj ^"^[1 ^* , a^ g '• 

9 u* 3 £ ^j^A\ 

(j^Jt Dt) c5jjj (D-jt-jU ( »4 J U j*y£j) Jbu aJ_^aJ JS^Jj VL» (L«ti) ( _ r ^j jaUs> DbDIjJ-l jvp bttj 

y\j jl aKI J>- jli (ayu jti UjL» D15* DI j LA ja- L» j L» jiJti lAj»b>r Dl^" DI ^«-«Jl (3 £*J SjIaII (3 JL5 j*JL» j aJp <5)1 J-a 
A»lp JJaJIj jaJ-Ij «-h'^L^ rjJlj aJLS^T J4 M j-j2J Lj V (<_J y?j) j-jaJ (<-->j->) DVj yai jALkll (Utj) Aaljb 

yaj V b*j j£ V Dt v^"y fbAV' s-i» JA'tj (A^Ifdl Jl |*£jAjt> I ylj Vj) Jbu aJ jij I jkjis Vj) Jbu aJ_ ji 

(Ut)-* (jjjl i>* oU-kilj «aL*J ^y-\ ^1 a«I aj j {•>>- Ji) J,bu aJjS aJp JJaJIj v^-'j aTIjaIIS' aIsI Jj4 

tr a*dtl JTt UT, jJUS >j J_*Jlj DWI uJj ujJl ^ JSl f> U*U^t JlS (LaIa^I) JJL~. L^aS flS^VI 

t y»jJl DI iJljw’ Asrj !L*Ls«Jl illjl <_jb (3 J-»* ASj A-S i—S^Lp V lAAj ISI LAjjPj ^jAAjlj jy-JaJlj (J-jAJIj JiMj 

Cr 5, N ajT jd^lj * uiwail «j^”S U aJLJ.1 aIS^ j+\o J—p ISI a*-_^J l I5 a ( _ s Ui j^hi 

(3j aSAI u*^ ^ <— aL* ISI aJIS La j ^LjLJIj ^aJI ^ja -)J^<11 ^jjJl 

0<s>«-aII L alJgA ^ (tiJliilj) lal]g< (jlillj) la jin* M aj> jJ y L» aI^I (U^wat) Aar jt aj!>Lj ajjJl I .La jjS’t 

J-S <_ajDJlj J^"VI aAp ^<ui jJj * jvlc-t Ailwtwi <3)lj AjbiUol J,l ^Ls»*-» a*a aKI aJLS^T (3 jj«° M U<^r D_^j 
^Aolill^ a«oIakjJI aJIjI <^->b j>- 1 J aJLAI dDja O-a. aJu^^p (3 ^JL<j DI a*x Ls 4 ^jS^I D A-Jl L* D 'V aI^p 

fU»Jl aIS'L (^Jlll IJLa jAj D^Jl t^Sjj tsJLil «-aljJlj ^^■j^lj j*—JLS” oljAlJaJl ^ jj-a A,i L» J5”t V 

(JiiaJl ,jp (_s4Jl <3 <JV5 <_ab^Jl <3 AiJaj DJJS A~it Uj aKI j-iaj ^ jJl js>J-l DAJjS”j ^L^jLJI 

^ f j* J J 5 ^ Jv*A\ (*jar Oij aJ ijjA\ DI (C>»Jb Dt JlS L^o. *jA o-i (1 j 

ijy»^i-l ^Ul J15 aJI ^jS^-Ij a>^L»JI asa v-JUJl D15” ISI a^S ^Ija <_a jyfcj LjL^wat JL5 L»jJl <—->L< (3 (_jD’LaJI 

aj jjoA oJJ. aJ (j-Jj c5<iil oLillj jb J\ JL5 jj^o V ISI aJp jI 5jALLII (• _j-»-Jl JS'f »j^oj N jy&> 

M j « jjp b»j JL5 Jj a*<* jl b» j^-Jl J,l ( _ 5 Da5t Dlj flj^Jl <3 AlL»Ai«<l jj£j JL5 aKI j^Lp Oa- Mj aJLS^T 

a-5 jj-a M jaUs> J5" (iiJLiJl) jvlpt <5)1 j aj ^jloJl Jp- (^jloill <3 aj Dl^" DI j ^1 y jji « j>pj flja <3 ^ a-^aj 

(b* t j) ^Ui'MIj ij u va l l «jS"S li. dJUS jvPj 5 jAljaJl j» _j?«5Jlj <~-> _j*^-lj aS”I jiilj Dftii'j pLil j yA-^ DJliSj £\ aj!>LJ ^1 j!>b- j^i 
^b*l ol^>- '. a **. -h aptj A-<5j j j ^Dwll ^*j. m>r v^l' J Jal^tLLS^ oljJUi<~il ^LAfcA>-l5^ 5 Lm1*m1I ^j^LsJI ^1 ^j^ll 

AiJ*j' <3 ^-Dbll {*J^ i»b>:J.lj J^il j^>- (3 jaJI j*^>-j C5jjJ>l (>S>I t3 AJ Jl5 j!>b>- Lit a jlPj ^^1 

U?- ap!^I ^La jAj jSLsaaJI j\jt^S" jbujaJl DIj-^-l (^LiJl) <3y«il <--> jZ> ^j£ AiL oUAa^/l ,jJ aIL<~« (3 |*-LJl «-abS” ot P 
ij^sr^Jl ^jsf SUi-l (3 bo-^P^b)l aljJrlj DX»—Jl (b»t) aljA-lj d.L«^ J l jtP (3 I5 a SL5”jj VI V A>V I—i^Ls 1 Vb 
D15” DI (<DJliilj) JVL>- (jbJlj) ^1 ajT aJVI <-»>b (3 o.5.yj A»rjt jt Jl_^t ajVLj aJLS^T (3 ^^jJlil <bJ.I Jdbr (liJlill) 

(JlpI aJL?«^<j a))Ij <D.<<i > - <_fl)<<gll ^Ip ajj ^j^bll a5aj ,VLj VIj (JVL^o (J^S**t^* DI yt?~ ^lar 

^aII jla/Ja 5/325 ^jlpjjt c^j_jS ^ijb> ^ yiJLi ^<b*^)<Jl ^c^a^>-S!I aa^ 

■{ L*-u*> (jAjS/l (3 b» |*^J jLp ^JLII _ja} (J,L*j aJjaj Ajbpa <_jj-Aj iiLiill ,jS”t A>-bl (_j!p (Ja£*jI <a5 j^i*Jl ( Ja? l _y a * J . Dt (*5 pI ;a**jj 
Jf Dt c_5f b. 0 *j Jj'bJ.1 ^Jat Jl JjLJI abijl J jLTj-iJl ^LiJl J15 .A^bVI aUaS/I J J-aS/I Dt ^ Joj' ^Jl D-j.aUSlbj 
ot jl DjJjiil iiLdl (joUil jo*i LaLc - ^Jl 5jj»i«iJl «5 a Dt c~»Ip I5a ISI :aJaaJ U JJaj VI JVb>- (jAjSlI <3 
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^ fU*- J s+i ^ o** o' fr^ 1 o' VJ olj^LJ.1 ( _ r isr ^ c—J J 15^ JJ* Lfe* 

b. Sehubungan dengan rekayasa pengawetan, apakah norma konsumsi yang bercitra Islami 
mengenal “kedaluarsa” untuk makanan/minuman? 

Jawaban : 

Kadaluarsa dalam Islam, jika yang dimaksud adalah tidak layak dikonsumsi maka pengertiannya 
adalah membahayakan kesehatan. 

c. Bagaimana hukum memproduksi makanan daur ulang? 

Jawaban : 

Tidak boleh apabila berbahaya 

0571. HUKUM MEMAKAN KULIT HEWAN HALAL YANG 
TELAH DISAMAK 

PERTANYAAN: 

Mansur Chan Loch 

APAKAH BOLEH KULIT YANG SUDAH DiSAMAK iTU DiMAKAN ? 

JAWABAN : 

Hadlro Maut 

ajS- £jjJl JJ» liOli" Ajti i •-r’Uiil jJLil jJj DIS”” tij Ul ^JiJl JOu aIsT jj»t Uj ( ^JUlj : a !ji 

1/185 SjJjA' u f’ o' 

..dan tidak diperbolehkan memakannya (kulit hasil dabagh)... 

i jy&J sj*A> i-oUl d tAJj AjIp Aiisl; U5”j UjaS ojAlli oUrl ISI f 

f-j^ £*■ j J V^’ Jj^L. ^ a1$1 jj£ Jaj 4 Aj *** 

[ Kifayatul akhyar 1/13 ]. 

c *j V"^ 1 Jj^L. ^ aIsI j 

Dan apakah boleh memakan (kulit hasil dabagh) dari hewan yang halal ?. Tarjih Imam Rofi'i 
mengatakan boleh, sementara tarjih Imam Nawawy tidak boleh 

Kang As'ad 

Menurut Imam Nawawi dalam permasalahan ini ada dua qoul, qaul yang pertama dan ini 
merupakan qoul yang Ashoh menurut Jumhur ulama adalah qaul tentang haramnya memakan 
kulit bangkai hewan yang telah disamak...ini adalah termasuk qaul qadim yang masih difatwakan. 
qaul kedua menyatakaan halalnya memakan kulit tersebut.... 

Jj^l :aJL~. 

aJ ji) JTji U : jcJiJl ^ J U i DU ji A^ii . J5”jj DI j^ DIS” D^» . jtao ? a1S”( Jaj ) ^J\ju aUI aJ t» 
o° ] A-iti JjS'U DI ^ ,y jA\L jL* Ajti JS'jj : ^ Jlij { Lfirf aZji j* UjI } <u1p aUI 
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284 ] J5”jj U L» ^3 U eli””JLitj i «iTJLit j* jilj jjmJ ^l»iJl oli <dS”f Jj»*j |J J5”jj ^ Dlj->- j'* Ot j i j^T-Ldl 

‘ ^ Ajf W "t*f Dr* ^ j* ‘ a?^j U d(15 

airlil i_*LUj ais-LI ^ J^li JTjj U ^ jJ> lir ajj^k; ^ Jyp ^l/lll ) . 

1 Ijvij 2LiU-l 

J15 jJl-j aJp auI (_jk* A>yi J- ^ aJl (Jjt (3 jjT iil ^Lp jjl ^Ur (3 c~>l> j_jT iil ijyi4-l : ( ^j-iJl) : 

{ 1*1S1 «Al ^^>- Iil } : ^‘Ldl (3j { l$ls4 ^^>- Icl : Jl5 3iy. lil : IjJl5 ? aj 15 a y*ziuJi bsl*l !>l* } 

jCJiJl aJ ^a> l/f iiL*J.I ei A J i tjyiiJJ jCil _j*j c (CilJl : J 1 P I*4*w4 Dljj^^y» Airt Jj>- J5 D'i! jiit Dli*j 

i (J JliiJl t JS^I Jj>- j*j JOJlirl AiJlk C-its-w’j . <_->brjl A..JUL. (J ^cJLiJl ^Jp l^ji ^jL ^jjl JjLJ.1 DLj {Juli dij 

jsl jtjit Dt Jf. a^/ji ‘ t) *i **U' t) cl'j^b u^i^ 1 C^- 5, 

jjt j^iliJl (H- 1 ^ oIpL?' ^JaS *ij ‘ At^iO f «—«*4ili JTjj M L» aL>r L*ti . JjTlLl alir p£->- 14* t •>_^f*il Ai^i |*j>JJI 

JjTtil (3y M : Jl» A)f JliiJl Mi jf- jljjiJl Aflr^lj t S-4 1 !' 

a>- yJL» OMi aJ j5 (J j»MJl e i* t (J>j^ a^jj 'i! 0^15 ) t_ a :. /g Ll J j5j . yj I i* j D'i! jiJl ^»«Jrl ^i* e jjPj 

L^Ja-yj lilj . I*j^Pj a*aJ| ^4 ajji-j yabTjl I4ja jljT^Jl SjjiT ^*j c ^-^-aIS Alk^ll ^^Ul jf jyj 15 JbjJ ! i^JU^iT ali^^/l 

(J olii «^4 aJ Uaib>- DlT i y*£- AC“li ^U>- Jjf jv!«i>Jl IaTj t tjaaA liJUij lijj^Tj ijyil.il ^ Ij^iT oSl 

^r ^jjl ufj l Dlyl j£. &Jj »-il fcjiil jljJl j-~Tj jjj_)5 J,l <_J_J-«14 jljJl j-~Tj ^Jjjiil _J*J C JiJrlj (^-«iilj JjyaS/l 

'i! Ay^. Ao^ JjL~«j AoJ_ jij I 4 J A.M^aj ejilT oliwa^ aJ JLP-t ^ Ajf**l eiJLiw» IaJLajj i— il^Jl ^lii 

Jl j-i>*Jlj ^jl—Jl aLJ jy»jyaiil Ala t jliJl ( _ r kt Dljaiil jj jy-j-l (_|t [ 285 \^y> ] ^Js- Aiij t ajviJ ds*y 
Jli^l J* (j'liJl aJI Jp-jJ i liiJlj j*i*Jl iylij ^S” ^1 : oLLkJl (J y i lyail Jl5 c jjijiJl) U*^ ■*“** tJ>U<aAj 

jvipt 4)1 j t ei_prJ Ayip Ajpj. 

[ Majmu' Syarh Muhadzab http://www.islamweb.net/newlibrarv/displav book.php? 
idfrom=277&idto=278&bk no=14&ID=151 1. 

Masaji Antoro 

Yups... IDEM. Pendapat yang paling shahih (benar) adalah HARAM 

OlT DI (DJliil J) j!iU (jliil J) (.1 J>- ajT (lpw»l) JLiVI t) Air J jt Jl jit aJ%‘ aIT? ^ ^iil aiJ.1 jlU- (^Jliil) 

jjLpl Ajlityy aUIj l^JJilrwj j...>- . Alyail ^lp ijJ Aj^llJl eJL»j .^la J^l^a J DI y^~ ikr 

Kulit bangkai yang telah disamak dalam memakannya terdapat tiga pendapat ulama : 

1. Pendapat yang paling shahih haram 

2. Halal 

3. Bila berasal dari kulit binatang yang halal dimakan maka halal bila bukan maka haram. 

[ Al-Majmuu’ ‘alaa Syarh al-Muhaddzab VIIII/38 ]. Wallaahu A'lamu Bis Showaab 

0709. KECAP DAN SEJENISNYA YANG KEMASUKAN 
CICAK ATAU BINATANG 

PERTANYAAN : 

Wong's Njowo 

Poro yai lan pinisepuh, kawulo gadah botol kecap + isine, nanging kelebon cecak pripun niki 
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hukume (tapi kemasukan cicak, bagaimana hukumnya)....? matur suwun sanget.... 

JAWABAN : 

Anam El-baluri 

Ambil aja cicaknya, ini tidak apa-apa (dima'fu). Keterangan fatkhul jawad. Jika ada ma'e'(benda 
cair selaen air)terkena najis, ma'e' tadi dima'fu + boleh dikonsumsi 

Muhammad Ahmad 

Cecak, dalam bahasa Arab disebut AL WAZAGH i ). Ada dua pendapat : ada yang 
mengatakan MIMMAA LAA NAFSA LAHUU SAA'ILATUN. Lebih jelasnya saya kutip al Majmu', 
Syarh al Muhadzdzab: 

j (jJ t j Jb*Jlj jJlS^ ^ aL‘U IA M ^Jl !uJ.lj Ujls>w’t Jl» 

(*Mt t) ^LiJl j J-*iJl> £oli>j. 

a 1)L* ^ A*>-ls^J (J _j3 i ^ 3 A^A-I btjl 

JjVlj aJjU- (j-oi! U> jjmJ j ^a J l |*-*laJl <up-Ls«j j*<aJl (jjsLiJl (jt J_ji 

j j aJLU; X»U>- dUjj ^jjf :a1jL* aJ V Aib I ^Jaii iJj 

<—<_£ J~p jjt ajS”i o5j Jl» ibL» L«jL> aJ OU ya.i 0~sJl ^kij V Jijj (*-“js^J 

A^t J Ji» Ajlj 

Kesimpulan: 

Jika mengikuti pendapat yang pertama, 

aIjL* aJ u ^ij V Aji) I ^Jaii iJj 

maka jawaban dari akhi Anam benar adanya. 

3522. SEKELUMIT SEJARAH TENTANG KOPI 

Oleh: Ani Fah 

Imam Najmuddin al-Ghazziy Seorang pakar sejarah mencatatkan dalam kitab al-Kawakib as- 
Sairah Fi A'yan al-Miah al-A'syirah bahwa : " Orang yang pertama kali menjadikan kebiasaan 
minum kopi sebagai minuman berkhasiat adalah syekh Abi Bakr Bin Abdullah Al-Aydrus , Beliau 
membuat racikan kopi dari buah pohon Bun." 

Sayyid Abdurrohman bin Muhammad bin Abdurrohman bin Muhammad al-Husainy al-Hadramy 
dari marga Al-Aydrus (1070 H-1113 H) mengatakan dalam kitabnya linaasush Shofwah bi Anfaasil 
Oahwah:" Biji kopi baru ditemukan pada akhir abad VIII H di Yaman oleh penemu kopi Mukha, 
Imam Abui Hasan Ali asy-Syadziliy bin Umar bin Ibrahim bin Abi Hudaimah Muhammad bin 
Abdulloh bin al-Faqih Muhammad Disa’in (nasabnya bersambung hingga kepada seorang sahabat 
bernama Khalid bin Asad bin Abil Ish bin Umayyah al-Akbar bin Abdi Syams bin Abdi Manaf bin 
Oushay). 

Beliau adalah pengikut tarekat Syadziliyah, bukan pendirinya (karena pendiri tarekat Syadziliyah, 
Imam Abu Hasan asy-Syadziliy telah wafat pada tahun 828 H).". Dalam penemuan biji kopi, Imam 
Abui Hasan Assadzili mendahului Imam Abu Bakr al-Aydrus. Sehingga Imam Abui Hasan adalah 
penemu biji kopi, sedangkan Imam Abu Bakr Al-Aydrus adalah penyebar kopi di berbagai tempat. 
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Beliau menggubah syair mengenai kopi sebagai berikut: "Wahai orang-orang yang asyik dalam 
cinta sejati dengan-Nya, kopi membantuku mengusir kantuk. Dengan pertolongan Alloh, kopi 
menggiatkanku taat beribadah kepada-Nya di kala orang-orang sedang terlelap." 

Qahwah (kopi): 

- 'qaf adalah quut (makanan), 

- 'ha' adalah hudaa (petunjuk), 

- 'wawu' adalah wud (cinta), 

- dan 'ha' adalah hiyam (pengusir kantuk). 

" Janganlah kau mencelaku karena aku minum kopi, sebab kopi adalah minuman para junjungan 
yang mulia." 

Syeikh Abu Bakr bin Abdulloh al-Aydrus berkata tentang kopi yang digemarinya: 

"Wahai qahwatul bunn (kopi)! 

Huruf 'qaf di awalmu adalah quds (kesucian), 
huruf kedua 'ha' adalah hudaa (petunjuk), dan 
huruf ketigamu adalah 'wawu'. 

Huruf keempatmu adalah 'ha', 
berikutnya 'alif adalah ulfah (keakraban), 

'lam' sesudahnya adalah lutfh (belas kasih dari Alloh). 

'Ba' adalah basth (kelapangan), dan 
'nun' adalah nur (cahaya). 

Oh, kopi, kau laksana purnama yang menerangi cakrawala." 

Imam Hamzah bin Abdullah bin Muhammad an-Nasyiriy al-Yamaniy asy-Syafi’I, penduduk Zabid 
(832 H-936 H) adalah seorang sastrawan ulung yang ahli tumbuhjumbuhan. Dia menggubah 
seribu bait nadzam mengenai kemukjizatan al-Qur”an, menulis kumpulan fatwa, dan menggubah 
nadzam lebih dari 80 bait mengenai manfaat kopi, yang antara lain isinya adalah kopi bisa 
membangkitkan semangat seseorang dan mengantarkannya mencapai kesuksesan. Disebutkan 
dalam kitab Al-Linas bahwa huruf 'ba' dan 'nun' pada kata bunn (kopi), masing-masing berarti 
bidayah (permulaan) dan nihayah (akhir/puncak), yakni mengantarkan seseorang dari awal 
langkah hingga akhir/sampai sukses. Nah, demikian uraian tentang kegemaran dan sanjungan 
ulama Sufi akan kopi, manfaat, serta falsafah tentangnya 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/801 162206573256/ 
www.fb.com/notes/841546482534828 

0801. HUKUM KOPI LUWAK 

PERTANYAAN : 

MH Ibnu Rasheed 

Assalaamu'alaikum... mohon tanggapan, hukum kopi luwak gimana...? baik yang mengkonsumsi 
maupun yang menjual... terima kasih sebelumnya. 

JAWABAN : 

Muhammad Mujtahid Muthlaq 

Kopi Luwak hukumnya halal... barang itu hanya mutanajjis... cuma perlu disucikan saja... kopi 
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luwak trsebut kopi yang biasa tapi disengaja disediakan untuk makanan musang, dan musang 
tersebut memang di pelihara... ketika si musang BAB, biji kopi yang dimakannya ikut keluar (tidak 
ikut proses pencernaan) dan biji kopi itu masih terlindungi kulitnya... bisa dibuktikan klau dia 
najis.... ketika di tanam, maka tdak akan tumbuh lagi, disebabkan najis telah merusak kandungan 
biji... tetapi jika ditanam masih bisa tumbuh maka suci... sebab bijinya terlindung oleh kulit bijinya... 

Raden Mas LeyehLeyeh 

Berikut fatwa MUI: 

MUI Nyatakan Kopi Luwak Halal. Majelis Ulama Indonesia (MUI) mengumumkan fatwa yang 
menyatakan, kopi luwak halal setelah melalui proses pencucian. Diperbolehkan meminum, 
memproduksi, dan... memperdagangkannya. “Soal kopi luwak ini sudah kami bahas dan intinya 
halal,” ujar Ketua MUI KH Ma’ruf Amin saat konferensi pers di Gedung MUI, Jl. Proklamasi No. 51 
Jakarta, Selasa (20/7). 

Turut mendampingi Sekretaris Umum MUI Ichwan Sam dan Direktur Eksekutif Lembaga 
Pengkajian Pangan Obat-obatan dan Kosmetika (LPPOM) MUI Lukmanul Hakim. Dijelaskan 
Ma’ruf Amin, biji kopi luwak ini bersifat mutanajis atau terkena najis. Akan dinyatakan halal setelah 
melalui proses pencucian. Sebagaimana diketahui, proses memproduksi kopi luwak ini dimulai dari 
biji kopi yang ditelan oleh luwak, kemudian keluar bersamaan dengan faeces (kotoran). Biji kopi 
tersebut tetap utuh (tertutup kulit tanduk). 

Direktur Eksekutif LPPOM MUI Lukmanul Hakim menuturkan, biji kopi ini bersifat mutanajis. 
Seperti barang lain yang terkena najis, maka biji kopi pun harus dicuci terlebih dahulu untuk 
proses selanjutnya. “Dalam produksi, sebelum digiling melalui proses pencucian. Kalau sudah jadi 
kopi bubuk tentunya sudah mencakup proses pencucian itu,” katanya. Menurut dia, hal ini untuk 
mengingatkan, karena ada sebagian orang yang memiliki kebiasaan mengunyah atau mengemil 
biji kopi itu. Lukmanul mengatakan, pembahasan tentang kopi luwak ini dilakukan menyusul 
adanya sejumlah pertanyaan, seperti dari PTPN XII Jawa Timur yang menangkar luwak. Juga, 
dari Pangalengan Jawa Barat untuk pengembangan, jika diproduksi akan halal atau tidak 
Sumber: http://www.mui.or.id/index.php?option=com content&view=article&id=256%3Amui- 

nvatakan-kopi-luwak-halal&catid=1%3Aberita-sinqkat&ltemid=50 

0823. ADAB : TIDAK MINUM AIR SEBELUM HABIS MAKAN 

PERTANYAAN: 

Tarkam Sriatun 

Istri saya biang mas kalau lagi makan ga boleh minum aku jawab: seret jadi saya minum, istri saya 
jawab lagi kta peryayi ga boleh makan sambil minum, makan dulu dihabisin 1 piring baru minum. 
Apakah betul kata istri saya. 

JAWABAN : 

Ismael Kholilie 

Waalaikum salam, memang dianjurkan untuk tidak minum sebelum makan atau ditengah tengah 
makan kecuali tersendak atau sangat haus~sab'ah kutub mufidah 145: 

«JLi/. <—-iS” JjJU» jt fUUaJl f-Ujt j-iJl ^ of j —Jli ot ^1— j-iJl j jS'ty iujS) 
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Dalam kitab at tibh annabawy minum sebelum makan atau ditengah tengah makan dihukumi 
makruh entah makruh syar'i atau irsyadi (menurut kedokteran) dalam kitab yang sama juga 
dijelaskan bahwa yang paling utama adalah minum 1-2 jam setelah makan karena menurut ahli 
hikmah hal ini bisa menambah kecerdasan, afwan belum bisa nulis ibarat tibh nabawy :). 
Wallahu'alam bi showab 

0958. MAKANAN SETENGAH MATANG ALA JEPANG 
HALAL GAK YA ? 

PERTANYAAN : 

Mbah Kakvng 

Assalamu'alaikum.... makanan jepang halal tidak ya..?? karena umumnya dibuat dari ikan yang 
dimasak tapi tidak sampai matang... bahkan ada yang hanya diendapkan dalam cuka saja tanpa 
dimasak terlebih dahulu... 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Selagi tidak diketahui secara pasti makanan tersebut terbuat dari barang 
haram, sebenarnya hukumnya suci dan halal, namun bila ragu-ragu sebaiknya dijauhi. 

aJp aJ)I «flsr Jjj jJjfjM A^tiS^) a!»P j) aL*P 

bst-i e dUi js- JL~j jl j 

“JUKH” mashur dikerjakan memakai gajih babi, Keju Syaami mashur dikerjakan memakai aroma 
babi, suatu saat Rosulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam disuguhi keju tersebut dan langsung 
memakannya tanpa bertanya. (Fath alMu’in 1/105). 

“JUKH” yang mashur dikerjakan memakai gajih babi di hukumi kesuciannya. (Asnaa AlMathoolib 
1/26). 

J? y j a-a »y j AijjJ tit JJL» oL^Jl { jij\ (joUit y M j y> j £-1 j y> 

A^r j>\ ti-jaJ-l V £)j> ot dLijJ ^ji ] 

"Sesungguhnya yang halal itu jelas, dan sesungguhnya yang haram juga jelas. Di antara 
keduanya ada perkara-perkara syubhat yang tidak diketahui hukumnya oleh banyak orang. Maka 
barangsiapa yang menjauhi syubhat, berarti dia telah menyelamatkan agama dan kehormatan 
dirinya, dan barangsiapa yang terjerumus ke dalamnya, maka dia telah terjerumus dalam perkara 
yang haram. Seperti penggembala yang menggembala ternak-nya di sekitar tempat yang masih 
diragukan bila binatang ternaknya memakan rumput di sana". (Asybah Wa an-nadhoo-ir 1/240). 
Wallaahu A'lamu bis Showaab 

1011. TERASI, SUCI ATAU NAJIS ? 

PERTANYAAN : 

Haro Hamam 

assalamu alaikum wb wb...gmna hukumnya terasi,ada yang bilang boleh dmakan tapi kalau kena 
baju n dbawa solat maka solatnya g sah,mhn pencerahannya... 
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JAWABAN : 

Mbah Jenggot 

Wa'alaikum salam. Kita tahu bahwa pembuatan terasi adalah dari ikan ikan kecil yang digiles 
bareng dengan kotoran kotorannya .Apakah dengan adanya kotoran kita tidak boleh memasak 
dengan terasi ? Dalam hal ini Imam Ibnu Hajar dan Imam Romli sepakat bahwa apa saja yang 
terdapat dalam ikan ikan kecil,baik darah atau kotoran dianggap suci dan diperbolehkan 
memakannya meskipun bersamaan kotoran .Bahkan Imam Romli memutlakkan ,baik ikan besar 
atau kecil sama saja. 

^ Aj\j *** -dsl j\f*j fjJl J* )l T £ L. Sjlfrla J* p-AjjPj J f J jU jj jil -iij : 

( 15 jliil kJu ) —»1 . aJ (O M ot Vj_ ji Vlii OSl Uiajl J (* J-! ij-^4 

Ailab 4j%*2jL <uJ- L» ^jfo jl ISt aKI dji Jl <UP 

43 1 jjjJi ajU) .^IS.1 

dalam Bughyah: 

VI «jL$ls> Jt Jj t J ^rtil i^>jj i J,l (^s2a*> :(v 

1014. ADAB-ADAB MAKAN 

PERTANYAAN: 

Aank Andri 

Assalamu'alaikum warohmatullah.. Afwan, klw sesudah makan kita disunatkan menjilati tangan 
kita.... 

1. Memulai menjilatnya dari mana dulu, dari ibu jari dulu atau dari kelingking dulu ?? 

2. Bagaimana adab adaban makan dan minum yang sesuai Rosululullah Shollallahu 'alaihi 
wasallam ... ??Syukron ... 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. DIAWALI JARI TENGAH, KEMUDIAN JARI TELUNJUK DAN TERAKHIR IBU 
JARI 

ADAB MAKAN 

aJl gjCat : 

31 — U y>xjj SJUJUl }lj i aJ^j Dt i • (3) 

( 17 J» jrf) J^ij . 

32 — 4jf aJLp aJJI ijj L«J i ^ JS'^I -V*-’ £jL^I jjjti d)t ^ll ^L^jaiJl j j. j ^ jo 

^ ^ ^ ‘ jsT 'ii " : " (1) • 

L$JL*L jf l$JUL « Jj <b»uL> ^As-f JsT ISI : JlS <u!p aUI <dJl J j**j of ijj UJj (2) . 


(3) 121 / 8 . 

(1) «jj J* ( 1607 / 3 ) Or " . . *juL^ J*lJj jvi” As-t J 5"t lit " : . 
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(2) y ( 1605 / 3 ) jJLw*j ( 577 / 9 or" . . L»i*J« J 5 ”! isi " : 

• Makan dengan jemari tangan 

Disunahkan makan menggunakan tiga jemari tangan saat ia makan dengan memakai tangan, 
namun tidak masalah bila ia menggunakan alat semacam sendok atau lainnya. 

• Menjilat jemari seusai makan 

Termasuk yang menjadi kesunahan setelah usai makan adalah menjilati jemari sebelum ia 
usap dengan sapu tangan (atau basuh dengan air) berdasarkan hadits: 

~ Dari Abu Hurairah ra. bahwa Rasulullah SAW bersabda : 

“Jika salah seorang diantaramu makan, maka hendaklah ia menjilati jari-jemarinya, sebab ia 
tidak mengetahui dari jemari mana munculnya keberkahan.” 

(HR. Muslim 111/1607) 

~ Bila salah seorang diantara kalian makan, Janganlah dia sapu tangannya dengan serbet 
sebelum dia jilati jarinya..” (HR. Bukhari-Muslim). 

[ Al-Mausuu’ah al-Fiqhiyyah 45/272 ]. 

JS't j <Af- <5)1 <5)1 J yj C-jtj <0aiJj •AiC' « yf- J? 

^ Jli (*U^I f ^Jl f Jb**ji I 5)t J-i <ujU4 j*L f (*U )/U ajuUsL 

Jjfu U Jjt U>jkJ LiMj L»jvp y j£\ ^l*JaJl y I 4 J JLiSl ^Ja **_^Jl Dt 4-j 1 otr ^ 

a5)1j 4JLJT ^1P 4jL^J| Jj&l LUjI <L£?rj <Us5^ <l)t 

Menurut Imam at-Thabraani dalam kitab al-Ausaath dari hadits riwayat Ka’b Bin ‘Ajrah ra 
dituturkan tatacara menjilati tangan seusai makan. ”Aku melhat Rasulullah shallallaahu alaihi wa 
sallam makan dengan menggunakan tiga jemarinya, ibu jari dan dua jari yang menyandinginya, 
kemudian aku melihat beliau menjilati ketiga jemarinya sebelum dibersihkan dengan sapu tangan, 
mulai dari jari yang tengah kemudian jari yang menyandinginya (telunjuk) kemudian ibu jari. 

Berkata Guru Kami (al-‘lraaqy) dalam kitab Syarh at-Tirmidzi “Rahasianya adalah : 

• Karena jari tengah paling kotor saat makan sebab ia jemari paling panjang karena sisa 
makanan yang ada padanya lebih banyak ketimbang dijemari lainnya 

• Saat seseorang menjilati jemarinya kemungkinan perut jemari menghadap pada wajahnya, 
oleh karena panjangnya jari tengah saat ada sisa makanan yang jatuh dari jari tengah 
berpindah kejari arah kanannya (telunjuk) dan dari jari telunjuk berpindah kearah ibu jari. [ Fath 
al-Baari IX/579j. 

y- LaJj Ju V <_< j*i\ J*Aj liS *j V Jij ^ f Ot Jij : I Jli. 

*lll aLjj J*U ^1 jl lilj i tjii itjj j J»j y £ j JJ oJl f- ij ISI *U.l iM <cu5G-j. 

Ibn ‘Arabi berkata “Adalah kebiasaan orang mereka seusai makan, menjilati tangan, mengusapnya 
dengan sapu tangan dan mencuci tangannya, begitu juga kebiasaan orang arab mereka tidak 
mencuci tangannya sebelum ia mengusapinya dengan serbet”. Hikmahnya saat air cucian 
mengenai tangan yang belum diusapi dengan serbet kotoran dari sisa makanan sangatlah banyak 
hingga membuat air semakin keruh dan tanganpun tidak bersih berbeda saat dilap dengan serbet 
sebelumnya kotoran yang tersisa tinggalah sedikit yang dapat dijamin bersih dengan dicuci 
memakai air. [ Faidh al-Qadiir 1/482 ]. Wallaahu Alamu Bis Showaab 
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1027. KEHALALAN BINATANG SET / BELATUNG DALAM 
TEMPE BUSUK 

PERTANYAAN: 

Mas Sel Episodekedua 

Pak, badhe nyuwun pirso, set / belatung ten tempe bosok niku halal nopo haram to?? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Boleh dan halal bila : 

* Belatung dari buah/makanan yang halal dimakan. 

* Sulit memisahkan belatung dari buahnya 

L» t Js- Ai» ajj y *** jl AiP ijiiJ V ot J» y So jf U?- A^S^liJl y£- iji J 

aJjLpj J 0La «.slptj y Ly Uajt «jS'i ai IJLa ( jLl ay JS"t Jj>-j aJ y )IjL>w 4 ymJ alaJl aJI» 

( OlT ly- AJy JjaHS' JjS'U J5" ^ <^T ijS'UJl yi AJyyly* p-iil y*- J~p ^j ^ JjS'L. -^La 

( ^y )!L$S\aJI yi <dS”t 015” jJj t jp <up <dyyjjJl J-saAj jyi> ^ ot AJyjlo ( ^1 J»*Jy )ajjJl 

a^UJI yi £• a! 51 01S” jJj^Jyja ydl a joJl aIS'T Jjsi jl AJyy yjl oL 

[ l’aanah at-Thoolibiin 1/90 ]. 

Jil-I ajaj aS"I yJl JL*j ^Uiil ajOS" ( Jaja Jil Jj4j <dy )<u* (*i)l yi J~»p Vj a** JjS'L aja Jil 

ajlp jly>-^| I j^a L* V a^.^ oj15” 01 j a£w*j 

[ l’aanah at-Thoolibiin 11/354 ]. 

1047. LARANGAN MENIUP-NIUP MAKANAN YANG MASIH 
PANAS 

PERTANYAAN: 

Al-Hadromiyyah Muhtaaj 

Nabi SAW : melarang meniup-niup makanan dan minuman. {HRJbnu Abbas} ada yang tau 
maksud hadits ini bisa dishare ilmu-Nya. tq ? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Maksudnya meniup makanan atau minuman panas agar cepat dingin. Larangan nabi Muhammad 
shallallaahu alaihi wa sallam (dalam hal ini jumhur fuqaha' mengkategorikan pelarangan ke arah 
hukum makruh) dengan berbagai pertimbangan, di antaranya : 

• HILANGNYA KEBERKAHAN MAKANAN 

^jy^l : < 402 <i?uLsajl - 1 ^ ( _ r oVjLJl jjJbsJ.1 'k* y : <yb£Jl 

^Jl p i— tj \yJl Jj <y aS”^ jlJ-l 01 j Vt *ly Aj^i .sjlJl ^l*JaJb |v^Jp J ykj jli-l ^l*JaJl aJLc- <3)1 0l5"j 

aTjJI u-aJU ^l*JaJl (J jtiJl aJlp auI 

“Adalah baginda Nabi shallallaahu alaihi wa sallam membenci makanan panas dan bersabda : 
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Makanlah makanan yang dingin karena ia obat dan ingatlah sesungguhnya yang panas tidak 
ada keberkahan didalamnya”. Dalam kitab al-‘Awaarif dari Nabi disebutkan “Meniup makanan 
menghilangkan keberkahan”. 

• Merubah aroma minuman 

j-iJl jl.S i—JLf- JL5l ^j JiiU-l ^L»^l / 908 A>tis<aJl — 2 £ jots<a.il £»Url ^j-io / 

(»1988 - —»1408 - (*l»'^l 

<3 O* ij* ) ( **«*■*'' iji |/°) f'!' Ji*J AjV jtiiJl J* 

( ^Lp ^1 ^ j}Jl ^Lp d)l (3 ^ oj-iJl o»AJto d)ijj AiV 

{ J^>- O^U-w-lj 

Nabi melarang meniup minuman maka makruh hukumnya karena dapat merubah aroma air, 
melarang meniup makanan yang panas agar cepat dingin karena menandakan sangat rakus, 
kurang sabar. Dalam hadits lain “sesungguhnya meniup makanan menghilangkan keberkahan” 
(sanadnya Hasan) 

• Menandakan sifat tergesa-gesa 
•RAKUS 

• Kurang sabar 

420 A^jis<aJi - 6 ^ jj juUi jpJ* : 

^ 1994 — « 1415 i ouJ — ojjo jli : ^uJt 

JLU aU!I (3 'jJtJl) (3 O)* * * * J aJjj »j-iJl aJl^jUL Oijj AiSl (^UUaJl (3 ^ajJI 

Nabi melarang meniup makanan karena menandakan sifat tergesa-gesa, sangat rakus, kurang 
sabar begitu juga meniup minuman 

• Membuat jijik 

387 Aj>«jLs<aJl — 4 ^ ^s>ws ^a 

Oi“4' 

SjJLio d)t ^» Lclj aUUJl ^j^» jjUaj L» d)t »1 *U 11 ^3 ^oLJl a^Ls^Jl aJLp a^ ot 

Ai* J5^l 

Sesungguhnya larangan nabi alaihis salam meniup makanan dan minuman bukan berarti 
menunjukkan semburan yang keluar dari air ludah itu najis tapi dikhawatirkan berakibat jijiknya 
orang yang makan, maka diperintahkan beretika didalamnya. Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

1084. MENGAMBIL KEMBALI MAKANAN YANG TERJATUH 

PERTANYAAN : 

Dimas Abdullah 

Assalamu'alaikum..tanya, adakah keterangan dari fiqih mengenai makanan yang jatuh saat 
dimakan sebagian,perlu diambil lagi atau dibuang?mohon senternya.. 

JAWABAN : 

Ismael Kholilie 
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A * ~ jP J^J-1 j ~A T aJp j * j*UL*S/l Jj**- jt ajiiS” ~A ^ OU jll A*<2P ^ t jy * 01 jp=- j* JaSL-Jl JS”7 j 

aL-^1 Jlia. jSll 

jJ Or^t J-J-l aoJ j o* J r'^' j J ^ o' J OljiU u' Jai-i ^ J^ ^Ar* i0* <^jA 

«aJj jJj j eOJj J^J-1 j Jjjl t) A*— { Jad Jail; U 2 J Ip^y» ji ^UJ-1 jf- UaJ Or jt-\ j ^ j*~iJl 
^ (A J # .J Sr A e^jlLl k a .. j JS"1 A*ij j^UP' ^jI jP AjIjT jf- 0*1 Jt Jijo j* j^JjOJI Or^t j 

A* 

J 0Ua~iJJ LgpOj 'b/ j cSit U ^ t» Jo*JLi UO^Llj jvi”0^-t A«Ji) Cai j lil Ip^iy» Jj-it J jjUp jP |*J—^ O-J J 

b « V <31JU-1 A**J ^jl'""' tfJJl A*l*Ja (3 t£jOj 'i/ Aj^i AjuLs^I J*Jb JjOiil) eJb 'i/ 

Kunci rezeki yang ke 16 adalah mengambil lagi makanan yang telah jatuh. 

Memakan makanan yang telah jatuh dapat menjaga dari kefakiran, penyakit penyakit buruk seperti 
barosh, judzam dan bisa menjaga keturunan dari kebodohan. "Barang siapa yang memakan 
makanan yang telah jatuh maka ia akan aman dari kefakiran, barosh, judzam dan keturunannya 
akan dijaga dari kebodohan".(HR ABU SYAIKH). 

"Barang siapa yang memakan makanan yang jatuh dari piring maka kelak anak anaknya akan 
bersinar wajahnya dan ia akan aman dari kefakiran"(HR dailami). 

"Ketika makanan kamu jatuh maka ambillah dan hilangkan kotorannya,jgn kau membiarkannya 
karena setan dan jgn kau mengusap tanganmu dengan sapu tangan sebelum kau menjlat jarimu 
karena kau tak tau dimana barakah itu berada"(HR.MUSLIM). [ -Syarh Bughyatul haddzaq 107 ]. 

1171. KANDUNGAN MINYAK BABI DALAM SOYA LICITIN 


PERTANYAAN : 

Mas Brow 

Tanya : ane pernah dngar dari seorang kiai dia adalah muallap mantan misionaris katanya setiap 
makanan yang komposisinya mengandung soya licitin itu adalah minyak babi?Tp ko ada lebel 
halal dari MUI ny. Itu gmana? Mhon pencerahan nya.. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Menurut pendapat yang kuat hukumnya suci, karena mengamalkan pada asalnya, disamakan 
dengan jukh (sutra halus yang dikenal dengan nama kain laken) yang sudah masyhur dalam 
perkataan orang banyak bahwa pembuatannya dicampur dengan gajih babi kecuali bila sudah ada 
kejelasan yang nyata terbuat dari tulang babi. Keterangan diambil dari: 


01_OV ji A*i , Ali_» (J a** 1_sstiil \ 

uA_J_L_^l k_Jl iJl ja .1». j>\ AJV d 

(_slp «ji- > v-J <3jJJ JC- 

OfU- Ojj jJj- -J-\ A-aI^P j£L. 


Uj jjaJl v-lpj e j 1—friajl aJ —**\\ -* (A*-oOj'—» 

-dl J*s'b/l> !bL>P jPUsi Aji Lf».-srjl ,<»_Jl-iJljl jJ^UaJlj J*s'b/1 J,J-«J 

—jJi» jljtj OU- (jjl>“ <_jLi— S' oUij .01—*jVlj Jlj^-VU 

■' Ov^j ji} -=/-' f* — ur& 

' «jS'i .dlli Jp Ji--i (1 J5^-»(vJ»JiP <j* (JL-j aJLp AJil 


[ FAEDAH PENTING ] Sesungguhnya sesuatu yang aslinya suci kemudian kuat dugaan menjadi 
najis karena bercampur dengan sesuatu yang najis maka dalam hal ini terdapat dua pendapat 
yang terkenal. 
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Pendapat yang lebih unggul adalah bahwa itu suci berdasarkan keasliannya yang telah 
meyakinkan dank arena lebih kuat ketimbang sekedar dugaan yang bisa berubah-ubah dengan 
perubahan waktu dan tempat, demikian ini seperti Khammar dan Jukh (sejenis kain sutera). 

Dalam al-Mugni disebutkan bahwa Ibn Shalah pernah ditanya tentang jukh yang popular dalam 
omongan orang banyak bahwa didalamnya mengandung lemak babi, Ibn Shalah menjawab “la 
tidak bisa dihukumi najis sampai kenajisannya benar-benar menjadi nyata. [ Hamisy l’aanah at- 
Thoolibiin 1/104 ]. Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

1183. DARAH PADA DAGING DIHUKUMI NAJIS YANG DI 
MATU 

PERTANYAAN: 

Prabu Sakera Kenni 

Assalamualaikum....saya mau tanya masalah sate kambing yang mana pada umumnya daging itu 

langsung di tusuk tanpa dicuci terlebih dahulu padahal daging itu masih ada darahnya.? mohon 

jawabannya terimakasih. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Darah tersebut dihukumi najis yang di ma’fu (diampuni) kalau tidak bercampur 
dengan perkara lain seperti air sedang menurut Imam an-Nawaawi serta as-Subky dihukumi SUCI 

^Ja i j SLi A U5" Jah&z jl lit liiiSj SlT’JLS.I y L»tj 

^jA jaJI (3 Jj m j 1*5" fU.lS' Sjou JalisM L. t—^^ {j* 

Aj <ds>!)bs.M Ji Dtj yju M aJp &U.1 (»jJl y ^Ul u —^ 

SjLfkJl dSl yu f. <b.JPj 

Sedang darah yang terdapat pada daging, tulang, urat dari hewan yang disembelih maka 
hukumnya najis yang dima’fu bila tidak tercampuri sesuatu, seperti bila seekor kambing 
disembelih, dagingnya dipotong-potong dan ternyata masih tersisa bekas darahnya meskipun air 
kuah masih berwarna merah karenanya.Brbeda saat ia tercampuri oleh perkara lainnya seperti air 
seperti seekor sapi yang disembelih ditempat yang telah dipersiapkan yang disirami air agar 
menghilangkan darahnya, maka bila masih tersisa darah pada daging setelah penyiraman air 
tersebut darahnya tidak dima’fu (harus dicuci sihkan sebelum memasaknya) meskipun hanya 
sedikit karena telah bercampur dengan hal lain.Bila diragukan tercampur dengan hal lain dan 
tidaknya maka tidak bahaya karena kaidah asalnya adalah suci. [ Nihaayah az-Zain 1/40 ]. 

***** jAj erA fia* y 1 J* (AW 51 f-d' ^ ( (Ja* J* J* >-* &- dji ) 

‘A f - 

(Hingga darah yang tersisa pada semacam tulang) artinya darah yang tersisa pada semacam 
tulang hewan yang disembelih dihukumi najis, namun dikatakan menurut pendapat ulama 
“sesungguhnya ia suci” dan inilah keputusan pernyataan an-Nawawy dalam kitab al-Majmu’ dan 
yang dijalani oleh as-Subky. [ l’aanah at-Thoolibiin 1/83 ]. 

Pertanyaannya, apa alasannya darah tadi kok di-ma'fu ?? dan istinbatnya apa ? Jawabnya baca 
ibaroh berikut: 
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^*Ul a yLygJl Iaj 4-JlP aUI 4JJl (J J**J *X^P C5^" liS" l^JLP Alil 4 ^*jLp (J^5 4JU«Jl ^J 

4-*UtJl <^Ij M ji*Jl ot j*_ji*)l (_5^ J<uSl 3i-Jt ^ JiJ L» aJLj M j ^jo <0^1 JjSlI -i*i*ilj a£±> Vj 

[ l'aanah at-Thoolibiin 1/83 ]. 

1205. MEMASAK DENGAN BAHAN BAKAR DARI BARANG 
NAJIS 

PERTANYAAN: 

Sulis Tyos 

Assalamu'alaikum...saya mau nanya,.apa hukumnya memasak,merebus air dengan menggunakan 
biogas yang mana bahan dasarnya dari kotoran binatang ternak atau manusia yang difermentasi 
menjadi uap gas,padahal bahan dasar tersebut najis..monggo... 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Hukum asapnya bila memang itu terbuat dari kotoran, tetep najis. Hanya saja 
karena memasaknya tidak secara langsung maka tidak masalah, bahkan dalam kitab Bughyah 
andai lansungpun bisa suci hanya dengan membasuh dhohirnya meskipun rasa kotoran tersebut 
masih terasa pada makanannya. 

-Tuhfah AlMuhtaaj 1/247: 

4 jSf U& ja } LgJw* jbJl 41 -i' 9 0 * Lgjljprt ^A SI ( jlj d.U.-lj. I g: c- .1 c.1 ./."ll «u^Ls^jJl 77 jliM ^ 

J-s^ijl jJ t»j t jj-jsdlS” La oSl aj jA-Jl jU- Dlj 0_js>t*il jJl OIao liliS Jj£*j t aLU ja jii» 

A»jt OLo j* jt c a^UJ Ajjii» a I4 J j-j jij o~Lg-t j>- OLo jt !j*£ Ia.s jij <*£ j* Ol^o 

(J ji . 


- Hasyiyah jamal alaa almanhaj 1/522 : 


U.S J»J A*J^ iw-i J-s<aijl 0L*Oj 


- Bughyah 1/34: 

^^3 <Jj*j (1)|j 4 ^^L» aJp ji 4JLP jlP 4*lp 

SaaJI (J U5" c ^L~il <_7U <_7j-SJ SI AiisLj JjJl 01 j c «jJbUi J—^ 

www.fb.com/qrouos/piss.ktb/351 574298198718/ 

1382. MAKANAN YANG BELUM JELAS KEHALALANNYA 


PERTANYAAN: 

Muhammad Surya Ikhsanudin 

Assalamu'alaikum poro ustadz lan kyai maw tanya : Apa hukumnya kue/makanan yang dicampur/ 
mengandung rum(anggur) ? Apa hukumnya makan sembarangan tanpa ngecek kandungan 
(komposisi) makanan tersebut yang dimungkinkan (makanan sekarang) mengandung LECHITIN 
BABI karena konon katanya ORIGIN LECHITIN ADALAH DARI BABI kecuali yang jelas 
menyebutkan SOY LECHITIN to LECHITIN NABATI ? 

JAWABAN : 
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> Mbah Jenggot II 

Wa'alaikum salam, anggur halal mas, yang haram khomer 

> Salim Ridho 

Apabila tidak jelas bahwa makanan tersebut adalah makanan yang haram atau makanan yang 
terkena najis hukumnya halal apabila nyata jelas makanan tersebutut terkena najis maka 
hukumnya haramm. 

«lu »j J' 01 j «i U ( liJts)»j )47 jj'UaJtj aLity SjLp 

15” US (joJllil ^uLsiaiJlj ^IjlS” 4—>L»tJl 4-5 i«_JUJI t j^Jj ,jy& t^JLil I 

JLS 0» J,l . <—^L*S” »jil5” j' 015” W"* 8 j»jSsM A^LsdJL) aJ^^Ass» 1 -» ^jssd.! 

fLup’^l (ytuj «JjLS As- (a 1«~-*)15 ^ <Uu «jL*_»1 L«-fs>«w9l OVoJLii (3j 

Or* Ort^'j jlr^' OL-sflJl W—i* J S—Udl o-J3 1^14 JLS jl 8 _r^3 U 

^jLp’ a^Lss«jJI L» J5” JUjcu-iI l*j«j «jL^JaJl jAj I 4-5 ijUjji)l jj jbiM 4lS”L5” 3-*bstiilj 

CO ^4-1 j ^jjjlj^l ^ JUU-^t5 415'y L* .Aju C 5 ^" A J L^jL^b >-l JsliC. \4l~1\A LiA-J (Oi^ 

•xa^- 5 0» V» ^^A-Jl 0»^Xj» dlS^/Uj L^-J-p p iS*> ^4-1 j» j*^4Jl a-*L^jj oj^aa^0* 

La j ^ L ? <jL*i>-l ^J —5 3j jJ» jJ» <J*\a jUpOjI o^iaL^jt. Luaj LaLS^/L. 145” j 4—3 1^.- 4 ^jl 4*JLJl 0 4 —l^-D 1 g "5 ^L. 

^UVI oAL' ^ £_>>=■ b3ji*j °o s_ J 8 >* o* 015”Jt JiU J J_^ia v'ji jjjX. 

4iJU>Pj 4 JI 5 Uajl Aif- iS &£- L. V»J ^ j +*ij J-ij jl j Jj»J.I Ajls^UiiJ U *yi <bjbflaj \a^A 

*J >>1 Ij» JJ-» J J^' C-J »31/105 oJUJl 2UUI SjUp.4iP ^ U13 4iP jl jAi L. JT 0» i^UJlJ 2ul*jl Jj ^ 
Jjbdl j»yi jl « j>£- <J oXij AiA^jl Jj5”til jl Jjl-| jjk f bl aju* 015” jli OjiJlj ^1 Jljj^Li A^LseJljl SjL^iaJljl. 

Lihat Al Asybah wan Nadloir 487, Bugyatul Mustarsydin 15, l'anatut Tholibin 1/105, Sirajut 
Tholibinn 1/502. 

Wallahu A'lamu Bis showaab. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/381819075174240/ 

1418. HUKUM MEROKOK 

PERTANYAAN : 

Rey Eltsaury 

Assalamualaikum... ayuhal ihwah wal asatidz rohimakumullah.q mau tanya: hukumnya merokok 
dan ngopi bgaimna za?? bnyak orang mengatakan kalau ngopi & ngrokok tidak baik untuk 
kesehatan, TAPI, di sisi lain juga banyak yang mngatakan kalau g ngopi&ngrokok g bisa melek 
(ngantuk), yang dapat mngakibatkan g bisa mutola'ah pelajaran, Mohon jawabannya, za... 

JAWABAN : 

> Awan As-Safaritiyy Asy-syaikheriyy 

Pada kitab bughyah dan al bajuri dijelaskan bahwa hukum merokok itu makruh. Hukum rokok ada 
3 pendapat: 

- menurut qoul dlo'if haram,karena di dalamya terdapat bahaya yang besar, 

- mubah 

- makruh menurut qoul mu'tamad. 
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dan merokok bisa menjadi wajib jika pekerjaan wajib bisa ditinggalkan sebab meninggalkan rokok, 
oleh karena itu hukum jual beli rokok sah.dan bisa haram jika untuk membeli rokok menggunakan 
harta untuk memenuhi perkara yang wajib,sprt harta untuk menafkahi keluarga yang seharusya 
harta tersebut untuk menafkahi keluarga. 

> Toni Imam Tontowi 

HASIL MUSYAWARAH JAM'IYYAH RIYADLOTUTTHOLABAH PONPES ALFALAH PLOSO 
MOJO KEDIRI Tentang Hukum Merokok 

156. SOAL : Bagaimana hukumnya merokok ? 

JAWAB : Dalam menetapkan hukum merokok ada tiga kelompok ulama : 

1. ulama yang mengatakan haram secara mutlak 

2. ulama yang mengatakan halal secara mutlak 

3. ulama yang mengatakan bahwa hukumnya dapatberubah menjadi lima (halal, haram, 
mubah,makruh, dan sunah) menurut situasi dan kondisinya;dalam arti bisa : 

a. Haram, seperti merokok hanya karena sengajauntuk berhambur hamburan yang diharamkan 
atauakan menimbulkan bahaya. 

b. Makruh, seperti merokok tanpa tujuan apa apadan tidak berbahaya dikarenakan 
merokoktermasuk hal yang masih dikhilafkan ulama yangmenyebabkan keraguan (hukumnya), 
padahalmelakukan perkara yang masih diragukan halal danharamnya adalah makruh . 

c. Wajib, (seperti) apabila punya penyakit / bahayapada dirinya yang tidak bisa sembuh / 
hilangkecuali dengan merokok. 

d. Sunah, (seperti) apabila mempunyai penyakityang berbahaya tetapi masih ada obat lain, 
dikarenakan berobat hukumnya sunah . 

e. Mubah, artinya dalam situasi makruh, sunah, danwajib bisa dinamakan mubah. 

Sab'atu Kutubin Mufidah 135-137 : 

jC-jIjo ilVnliil ; }il jSjj ilc-lp l(j Ajauk LoUxaIJ \ Y \\)\ ^xuxjlal a<j Jftjb IV-ajj l\*nxnglCa LSj^^Lai^&l liai*W llk 

axU^ a£J aI IklJjlk aaI ajljck IVJa jklkA IIaxU^ jlV-uuM^ ilj kj M lki*U 

£.1 C5 ^£aA j^Lk -ojlAL-lllbAL-l lVjj a<j Ufljj Laux*lk ilJlLaifci-J UjU^ aIal-J a<j lialjj USjj axJ^ 

I jaUx*l(J lilljltil JJ 11^ 1<j ilJlLakt-J tfjlidj aI&L-I a<j 1^ J j Uavljj US jj liiijlii] i J akik VaA j l<j aSI^ 

jL-ajJjllalc.Jo lk£^ aSI^» IlaL-aaJ kal* t -^aJ£ lSk£l^ ILajC-jA lk*jak LkjAA jiKjiAA jIJj^jL-I jllj^_J jlValkl 

Ajauk Laux*l(J Ulblcil jajbtu-jl U<i HjjJaxk ILai^c-k p^ iljalcl^ io Lak ilk V ai^J kdi i k jK(j V jS 

11^ jjI<j ijLol j^J aj-aJJo A<j 

A* (j Lak jIl_i Ikjl^ l<j aiilj LoUxaIJ \\"\\LA l*(j £l(jLaxAlk k IV £-1^ 1 V-*-ujIl_A Ha^.j^ 1j ■C.l cg L>ax*lk -Jajj a£j(j 

Altil l jjJoxjI 1^^)*aLoUx* 1(J t\TnU-*\ a<J aAI Q AjA Jl^ l^j ilJjA^j Lak jU_j ILkjja l^j aiilj LoUxaIJ lli.ult^l bak_fiilxI*W 

llk 0x11^ ^SucA jLAa^/IA^ Jjjax^ 1£^)AA liakf UjJL_2 ( ilj £-1 jA IL-avlS -ol 11^ -ol v jjlfi 

jllj jlla.l£^ jD jaJ l-ak Luk jIc_j U JA. JC_J i<j jalJ J J -c-u j| l*J(j Jjjax^ 1JL_1 LaUX*l(J aI jA 

^LuJa* AjV 4-1^.jbjjlj J ^^-aII JaUtlj VJ jjjJall tilbJ ^^11 ^j! ^^iAj^aall dixij jl (Jj _ ^£jaii3l IjIjsj Vj Alj3 ^jgq*l^a.^ll 
jaW JJ^-A il(JjA(j Lak jU_ 1 llj^L-J J13^. LLjajj £-(j A(jc-lj(j^a jjJax^ Ij^L-J IluUxaI(J aI _A llja^A^j 

n^jk mA j iV^k il*a*ja js jjok Uj^Ij^ iij 
iV-kW Hak JJ( j IjA Vjk-J* l-k-- 1 JA(jlk*jldj IlalpaA ja^j IlAi^jia jlLjal^j ll^pa^jlcll jC-jj A.lL_fl aI 

l\VnU^ -uijk lljl -l^.jl jL>uxaUa I j ^.jajA Jcj £jlAA ^j^jA jjA Jal^Jc-iiA Ija^ ikU j Jaxj L5 £-jj Haaja^j Ax1a 

j-%^ jjaUa i* t LLa^jIcIi £.q aji j J l \Vn l ^\ A(j jouxA£1_i aL^S 1 35-137 ! 

> Sunde Pati 

Hukum rokok 

Jj,.a.Sl I^rj ■ a ^ Ijjkj ^ ajcajla Aj*y OLs-jlII Ajw* ^A*i AjtAi* aJ 

tit l+S' 4 j> ji -1 Aj jiu Jij 4*"* j aS "JZi Jj-Aiil (*-bj 01^ tit U5" <_JJ*-_^Jl AJjS«j Jli Jj Aji Ajb 
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ajj^o yiJ jl aJLc- 5 JLiii Ic. Aj JL&j j\S" 

Dan tidak sah jual beli yang tidak ada manfaatnya, ada yang berpendapat rokok itu termasuk tidak 
sah jual belinya karena termasuk barang yang tidak ada manfaatnya bahkan haram 
menggunakan/menghisapnya karena adanya dampak negatif dan pendapat ini dianggap lemah/ 
dlo'if.begitu juga pendapat yang menyatakan rokok itu halal juga dianggap dloif/lemah..dan 
pendapat yang mu'tamad/yang bisa dibuat pegangan yaitu sesungguhnya hukum rokok itu 
makruh„bahkan bisa menjadi wajib jika tau kalau meninggalkan rokok bisa berdampak negatif 
pada dirinya,kalau sudah begitu maka jual beli rokok tadi hukumnya sah..kadang juga hukumnya 
rokok tadi menjadi haram seperti membeli rokok dengan uang yang seharusnya untuk nafaqoh 
keluarganya atau ada keyakinan jika merokok akan langsung berdampak negatif pada dirinya. 
[ keterangan dari kitab albajuri juz 1 hal 343 cetakan alhidayah ]. 

Link diskusi: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/382020898487391/ 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/335980953091386/ 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/318036481552500/ 

1500. Dilema hati impor dari australia 

PERTANYAAN : 

Sekarang di toko-toko banyak beredar hati import dari Australia yang dalam kenyataannya 
harganya lebih murah dan bentuknya tidak sama dengan hati di negara kita. Pertanyaan : 
Bagaimana hukumnya menjual dan menkonsumsi hati tersebut ? 

JAWABAN : 

Mengkonsumsi dan menjual hukumnya boleh dan sah bila sudah ada lisensi halal dari MUI atau 
sudah yakin halalnya. Haram dan tidak sah apabila masih meragukan akan kehalalannya. 
Referensi: 

1. Fathul Jawad bisyarhi Mandzumati Ibni ‘Imad hal. 73 - 75 

2. I’antut Tholibin juz 1 hal. 105 

3. Hamisy Bajuri juz 1 hal. 342 

4. Assyarwani juz 4 hal. 235 

( La J A^# UdiPj f'Lj y ^aU. 1 jtfr ) ** »Xlj J Aa^uaLI ) al^-l 

«jdJl ajja oLaIa AJmPt IgiS'f A^*-oS A^jiil Ail yAa*ZJ A-S uJUJl 

C.jal,^ t£ JJl (jv^ j* 01 J-* ) JlS lAAj SIaL. A*JaS 1$-» O^srj LtS' f jJr jl 01 AIa y i _iy yyS. as }L> 

a a** ISI ljji£ f' ■&! y*£ Aj^^J (JJ ( A ^axS 

75 73 : ya S LowP ^jjl ^jJUj .sl jJ rl 

*)l ^JjlS I*-- - ^4 klii J ULi jl jt j»J Lw A^ISl ^ J A>-^).Aa SUa J jl aJS* jl (J^S^Ia jl (J^S^Ia (jU Ail i^JLa 

—»1 J-**)L» ISI j J-S L»15”S ajL jl J-*l» y 1 j)j JjLdl ^ y 

105 : y, JjSli A>I OiJUJi *iUi 

—»1 A-S y l' gj y J j±e l) jif aj yla J5" £4 

342 : ya JjSlUji-i iSjy ^i (ji-U 

Oi*A j^LiJl oSl £+*>j ot Ai. JJij y ja Aij.s j^LiJl Jjlp a*j> yA ) 
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j ^ L> ot ^*3 L»sJD «AjL*Jl a**,&jSS ^Lp aJ 

235 : ^ g\J\ *jJrl jljj-sJl 

1537. MEMAKAN IKAN BANDENG YANG MASIH ADA 
KOTORANNYA 

PERTANYAAN: 

Den Thoe 

Assalaamu 'alaikum.. Bagaimana hukumnya makan ikan "GEREH atau BANDENG" yang ternyata 
ketika di goreng masih ada (maaf) tai/telek-nya ??? Suwun.. 

JAWABAN : 

> Mbah Jenggot II 

Wa'alaikum salam. Dalam hal ini Imam Ibnu Hajar dan Imam Romli sepakat bahwa apa saja yang 
terdapat dalam ikan ikan kecil, baik darah atau kotoran dianggap suci dan diperbolehkan 
memakannya meskipun bersamaan kotoran. Bahkan Imam Romli memutlakkan, baik ikan besar 
atau kecil sama saja. 

^ Aji j Alft j\yrj Jlj f Jl I iL^Jl Jtyr t) L. J* j { J ib jj <jjl jiS\ J j I <JjUj 

( 15 jl£A\ ) —»1 . a! ^ i')! ot U ji M ji Ui oSl U<sjI jy«^Jl j f ‘uIp yr Jj ( ja Jl a< 

aJoIj <_£ ^Jl 4j%jzij <uJ- ^lj<u_pr L» ^jfo jl ISI a!S”1 jj£ Mlj dji j^ai\ iiL—Jl <up «iUtfj 

43 :,y» 1 jjijJ' ^U) sja—tjj 

Dalam Bughyah: 

^Ji/i mi j* ^ijjSli «jifi» J,i i—-®S Ja tdj^Til <i>jj OjlgJ» (J,l J 

—»1 . aJ joM JL~Jl ot U_ji M_ji UJ oSl Uiajl jvXil j j* AjU- jsr Jj 

> Abdurrahman As-syafi’i 

Nderek nyuwil.. 

J UU <3y M ■ ol j j - l~-.i l <^l A4_pr (J b* ^jfo jl J £tl. (±Lc" JTl jy£ M ^jUwsMI J* jJ^rl (J Jij J 

^ Y ijy*il aJ L» aJLJ j—J A»Jpr (3 L» yiujl J5”l jl yr DLsitj-iJl jS”i t j^J j tayju*’ 

Tidak boleh memakan ikan asin yang tidak dikeluarkan isi perutnya baik ikan itu kecil atau pun 
besar, namun ada yang berpendapat bahwa boleh mengkonsumsi ikan kecil beserta isi perutnya 
lantaran sulitnya membersihkannya. 

> Salim Ridho 

Menambahkan Mbah. . Kalau ikannya terbilang kecil maka tidak apa-apa. Tapi kalau ikannya 
tergolong besar maka kotorannya wajib dibuang. Ukuran besar atau kecil adalah kembali kepada 
'urf (penilaian umum di masyarakat). Kotoran ikan adalah najis dan wajib dibuang. Tapi dimaafkan, 
JIKA SULIT MEMBUANGNY yakni pada ikan-ikan kecil. Ta'bir: "Ghoyah At-Talkhiish" Hamisy 
Bughyah halaman 254: 

‘W’Jjll (j^S 4Zjbj j*mJU <i>Jj ^ tA»_pr J-S J-» jsl j j£j iiL-Jl 

jUS AjLiJ.1 Ajjj ^1 e J54 jM Ajt Ai» As*-jjj 

(Masalah) Kotoran ikan adalah najis. Boleh memakan ikan-ikan kecil sebelum ikan tersebut 
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dibersihkan dari kotorannya, dan dimaafkan bagi kotoran yang sulit dibersihkan dan dikeluarkan, 
tetapi makruh (memakannya) sebagaimana disebutkan dalam kitab Ar-Raudhah. Dari itulah dapat 
diambil kesimpulan bahwa ikan-ikan besar tidka boleh dimakan sebelum dikeluarkan kotorannya, 
karena tidak adanya kesulitan untuk melakukan itu.'lkan yang kotorannya tidak dibuang. Tidak 
boleh dikonsumsi, karena 'ainun najasah (kotorannya) masih melekat. 

(J Jl tS jliiil) 4-*UiJl JA Cpy (a £A I 4 IS' 4^1-Jl JsT ^ 4jfj iiy ^ (a |Jj pL tlL—< JsT Jll j 

Ais^bil J 4jL)L«il <_jl) ) 

Tidaklah halal memakan hewan laut yang tidak dibuang isi perutnya karena itu berarti memakan 
ikan bersama najis yang ada di dalam perutnya. 

> Hakam Ahmed ElChudrie 

SjjLJI j\S aJ Aji l s y 4 Jp L» L» y. Jl <3 jS’t jl y ^jLiJl J y) 

ijUjil oljjjij_91 y 1 ^ DftJljaJl aJUp) ijJjj» —»1 IjuS” DI £ DI V f j J» p <3 1*5” (jyt^l jA» Dl£" DI j 

JLiU-l) 

J UX (jj y .oljJil~J.I ja <^l *iy (J b* pjfo (l j jtL. Dlc - JTl j_j£ V t-jb^VI jf- j^l^rl <J Jij J 

j (jM y sflJl ^j^l jljsr Db^j-iJl aJ ji) .A-i L» 3JLJ j~**. J aa y- (3 L» jJ^I jl_pp Dbt-iJl £ z j 

(91 ^ 1 ^ aJIpI) Aiv-L4 Dir DI j ^jwsdJl Jli Ai_pr <3 L» £• aJ_jS 

Wallaahu Alamu Bis Showwab. 

Linkasal: www.fb.com/qrouos/piss.ktb/397211943634953/ 

1647. KASYIFATUS SAJAA : CARA MENSUCIKAN MADU 
YANG NAJIS 

PERTANYAAN: 

Novri Al Hadzami 

Assalamu'alaikum wr.wb. Mohon penjelasannya : di kitab Kasyifatus Sajaa ada kalimat "Ammal 
'asda fayumkinu tath hiiru bi isqooihii linnahli liannahuu yastahillu qobla ikhroojihii tsumma in 
thoolazzamanu ba'da syurbihii wa qobla majjihii fahuwa limaalikinnahli wa /7/a falimaalikil'asair. 

Dilldi Vlj Jj>*ill Dlili. yi <wt JJj aj y yj Jl JU» DI f a^-I y\ JJ AiSl ajL«— aJ—«Jl L>f 

J—Jl* 


Mohon maaf kalau ada kesalahan dalam penulisan 

JAWABAN : 

> Mumu Bsa 

Ngga lah :D... nih redaksi arabnya.. 

\aj L»jjUti lx»U>r d\S“ DI : JUi (j^-Jl <3 o_ji ejtill y Jjl* |JL<j a As- aJ)I ajS| a j>$kj jA*j jij [iUij] 

jt y.. A (3 VI aJs J\ oL^bnjJl ^JlLl i^JLIJL) pLii>VI Vj aJS l ji) L*jL« Dir Dlj 

jj£ O^rUj.1 J tAAlj&l £A jyf ViS" tjA jt J t_)l »jAj D_JjU» 

A)Sl AjLL-^ o (J~“*Jl U»f tV (*t VLli jij AjUij?- <3 y y* DU>=-i Ai » J-sflijl f.1 y* jj-as^Jl) Lfj ^L^aiu<VI 
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dUldi Ml j JjxJl dUll yi» *£ J-ij <U j^jJl JUs> DI f Orl J^-I JJ 

> Hakam Masror Saleeha Al-Abbas 

Adapun madu, maka bisa dimungkinkan mensucikannya dengan meminumkannya pada lebah, 
karena madu bisa mengalami perubahan sebelum dikeluarkan oleh lebah, kemudian jika wakunya 
lama setelah diminum oleh lebah dan sebelum dikeluarkan, maka madu itu menjadi pemilik lebah 
namun bila tidak maka madu itu tetap menjadi pemiik madu.... 

seandainya anda punya madu yang terkena najis, kemudian anda ingin mensucikannya, maka 
salah satu jalannya adalah dengan diminumkan pada lebah, karena dia bisa memprosesnya, bila 
lebah yang diminunin madu itu punya saya, maka bila masa minumnya hingga dikeluarkan itu 
lama maka madu yang nanti akan dikeluarkan akan tetap menjadi pemilik lebah, karena bisa 
dimungkin bila madu itu adalah hasil minuman lebah pada sari bunga yang lain, tapi bila waktunya 
tidak lama, maka madu yang dikeluarkan adalah menjadi pemilik madu... 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/41 3899915299489/ 

1675. DAMPAK DARI MAKANAN SYUBHAT BAGI DIRI KITA 

PERTANYAAN: 

Shodiq Ahmad llingo 

Assalamualaikum wr wb. ngapunten bade tangglet nopo dampak dari makanan syubhat bagi diri 
kita ? Suwun suwun suwun 

JAWABAN : 

> Muhammad Fatkhurozi Rozi 

Wa'alaikumsalam... ya 'aliyyu man akala asy-syubuhaati isytabaha 'alaihi diinuhu wa-adzlama 
qolbuhu. Barang siapa yang makan-makanan syubhat(barang yang belum jelas halal haromnya) 
maka akan di beri 2 perkara: 

1. syubhat agamanya 

2. gelap hatinya 

[ kitab AL-BAYANUL MUSHOFFA Fl WASHIYATUL MUSHTOFA ]. 

> Abdurrahman As-syafi'i 

Wa'alaikum salam. Perkara subhat akan menjerumuskan orang kedalam keharamanan 

M J Uii (*' DI J (jy J^U-I 01 djij <3)1 J J Ojct" Ju jyij <ji OUjtJl 4Ul ,_jl 

DI dLijj J y ^ y. fl^-l <J £» J oLf-iJl <J J ol$~iJl Ju\ j*» ^-UJl 

k ^ DI j Ml diJL* DI j Ml .4*». 

j_jJ| Jvu jl JJ> ^oLJl D-jjJ-l 

"Sesungguhnya perkara yang halal sudah tentu jelas,demikian pula perkara haram. Diantara 
perkara halal dan haram terdapat perkara syubhat yang tidak banya orang mengetahuinya. Maka 
barang siapa yang menjaga diri dari perkara subhat,sungguh akan bersihlah agama dan 
perangainya. Dan barang siapa yang terjerembab dalam kesyubhatan maka ia akan jatuh kedalan 
keharaman. Layaknya seorang pengembala yang mengembalakan ternaknya didaerah yang 
terlarang,maka ia pun akan masuk ke dalamnya. Ingatlah, bahwa sesungguhnya ada pada tiap 
tiap penguasa suatu daerah yang terlarang. Dan ketahuilah sesungguhnya daerah larangan Allah 
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adalah keharaman... 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/421459034543577/ 

1682. MEMAKAN DAGING YANG TIDAK DIKETAHUI 
PENYEMBELIHNYA 

PERTANYAAN: 

Alwy Arpra 

Assalamualaikum. Apa hukumnya memakan daging yang dibeli di tempat penyembelihan, padahal 
kita tidk tau apakah itu halal atau haram ? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Bila mayoritas penduduk daerah nya Muslim maka HALAL. 

01 J0 'j *oLJl ^ 015’*’ Oli 

flL-Ul ilL L*S"" eJLpf 0015"* 01 £t***Jl ^ .. ..AJl aIS""! ^ ^ 

J ^ u' ^ ^ ■ 

Bila ia berada didaerah orang majusy dan daerah muslim dan tidak diketahui penyembelih hewan 
apakah orang majusy atau orang muslim maka tidak halal memakan dagingnya karena ragu-ragu 
dalam penyembelihan yang dihalalkan sedang kaidah asal “adamuhu” tidak disembelihnya, namun 
bila keberadaan orang-orang muslim lebih banyak seperti didaerah-daerah mayoritas penganut 
islam maka hukumnya juga halal. [ Hasyiyah Bujairomi ‘Alaa al-khootib Xlll/130 ]. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/442013362488144/ 

1740. HUKUM MINYAK GORENG YANG KEMASUKAN 
BANGKAI TIKUS 

PERTANYAAN : 

Sayyidul Istighfar 

Assalamu'alaykum asatidz illah.... jika ada minyak goreng 20 liter, kemudian kemasukan tikus dan 
mati di dalamnya (bangkai) apakah minyak tersebut najis atau tidak? mohon di sundul sundul.... 

JAWABAN : 

> Didy Humaidy 

Minyak jika terkena najis menurut satu qaul bisa di sucikan. Asal najisnya tidak berupa cair juga 
seperti air kencing. Lihat l'anah 97. 

J ^ j* f j]ai Uyi j *£j£. f « J&ij fiil OL aL~*j j+ki Jjj *A$Jl £ Jlij 

stUi jl Vlj JjJlS' aJ U. Jjtj JL, frlil lii» aJLLJ f jLu. 

Minyak bisa di sucikan dengan muncucinya, yaitu dengan menambahkan air pada minyak itu dan 
memperbanyak nya, kemudian mengaduk2 nya dengan seumpama kayu sampai kira2 semua 
minyak tersebut terkena air. Kemudian di diamkan sebentar agar naik dan dilubangi bawahnya 
untuk membuang air. Kemudian buang airnya jika telah keluar lubang ditutup lagi. Ini jika najis 
yang mengenai minyak tersebut bukan najis cair. Tapi jika yang mengenainya najis cair maka 
minyak tidak dapat di sucikan. Wallahu 'alam bishowab. 

> Khodim Piss-ktb II 
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Menurut kitab fiqih hanafi albahr ar roiq : Minyak yang najis bisa disucikan dengan membasuh 3 
kali, caranya dengan menyiramkan air ke minyak tersebut sehingga minyak ke atas, seperti ini 
dilakukan 3 kali,. 


ol jA IjS^A jPjJl jl*** aJp f.U.1 ot AlL 9-j y)aJ (j-JSlijI yJaj. 

Tambahan ibaroh dari majmu': 

u ~*dA <--> j«ai Ij J—AJU jfhj M j .ita £ (jv*Jl <--> y’ tDl< y’ yseiJl ^dJI jJl 

DIDlyj <u» ylaj J^> aIT ll$j t«jvPj DlyU y»:>j y-Dlj 

O*J J' y j ie j^j *jt kiJlj aJLJ. 1 tyhSDl ^ U^LI^j t j^Jaj M : jliJlj aIS' y)aj 

yU’ yj J~jDU DLa^SlI y yja> ^ ajT <_jUw’S|I ~Up £y*-*aJlj til£ yj S>3 (i y’UiLJl ° r A' 'D* 

AjUwst yj «t^jU-l» Jt» jjJaJl (^lp Jjt <Jt» Ajj tj^wiLiJl 

Menurut madzhab hambali tidak bisa disucikan juga, mereka berpedoman pada hadits riwayat abu 
dawud yang menyuruh membuang minyak yang kejatuhan bangkai tikus. Kitab syarah ghoyatul 
muntaha: 

«Ijj [«_?< y’ l*JL» DlT DI :Jlii ,«jtiJl Aj £«j y—Dl p Ji" 1 ] |*USj 4*1p <Ul t _ 5 ^ s y .s J-*»Aj) yJaj M J 

«iljii y f UJ «yiij A_> •■Se¬ 
solusi jika tidak bisa disucikan : 

- dijadikan oli 

- dijadikan minyak bakar (bahan bakar / biodiesel) 

- sebagai bahan sabun 

> Abdullah Afif 

Imam Bukhari meriwayatkan sebuah hadits dalam kitab Shahihnya: 

cJl» adI j jjp yUp ^1 y- ahI -Lp y ahI A~p y- <_jL$-5> yl y- liAlL» UjAs- auI -A-p y jjyJl “Up Uj*a>- 

«jiJt Jlai y“ C- iaa .* sjU y- aJp a 1 )I ( _ s b’ iA" 1 

s jK” j IA y L» j I 

.'AN IBNI 'ABBAAS AN MAIMUUNAH RADHIYALLAAHU ANHUM QAALAT: SU'ILA 

ANNABIYYU SHALLALLAAHU 'ALAIHI WASALLAM 'AN FA'RATIN SAOATHAT FII SAMNIN 
FAQAALA ALOUUHAA WAMAA HAULAHAA WAKULUUHU 

...dari Ibnu Abbas, dari Maimunah radhiyallaahu 'anhum, berkata: Nabi shallallaahu 'alaihi 
wasallam ditanya tentang tikus yang jatuh didalam samin, maka beliau bersabda: "Buanglah tikus 
dan sekitarnya, dan makanlah samin 
Dalam Fat-hul Bari, al Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan: 

yl cJ yj ^jIp^JI I ^ jiAillj *b/l q.I >- IAI ^‘lil Dt *x^"t ^jp tj^lj^ll IDj$ 

(>- Dt " JP A-^ ^ SjUp jp Up ji (>s^l u* ^ ‘ ^ J iy 

c-JL» lilj 5-?- DI5” lil Jli c aIS" ^y—Dl (3 D15" L» DI oii. » « IA y L»j SjtiJl j^-jS : Jli yc - (3 c-JL» SjU y- 

(Jbrj aJL»t Jj . 

Sumber: http://www.islamweb.net/newlibrarv/disolav book.php?flaq=1&bk no=52&ID=10123 
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Wallaahu Alam. Sebenarnya ada riwayat yang membedakan, yaitu: 

OjJjA> IjuL* Dl£” DIJ LiL. J La jA jti Id^lar £)\£' ISI 

lihat Sunan Tirmidzi di http://www.islamweb.net/newlibrary/displav book.php? 
flaq=1&bk no=56&ID=3392 

Namun hadits tersebut dinilai oleh Imam Bukhari, sebagaimana dikutip al hafizh Ibnu Hajar dalam 
Bulughul Maram: 

La DlT Dyi y ( j***S\ ojLaJl ISI ^Jl<lJl p aUI kll d j** j JUS :JLS axp auI Sjj jA C. 

jvJl»- j>fj jL^jt <uip oij ,Jjb y_ fj ,*Ua-f aljj ( Ui L«uU Dli” Dlj ,LgJ_p- 

Sumber: http://taura-tlbk.bloqspot.com/2012/04/bab-svarat-svarat-dan-vanq-dilaranq.html 

KESIMPULAN : 

> Dewi Rosita 

Wa'alaikum salam. Apabila minyaknya dalam keadaan cair maka semua yang 20 liter itu menjadi 
najis, tapi jika minyaknya dalam keadaan membeku maka cukup diciduk yang bagian yang dekat 
dengan tikus dan di buang bangkai tikusnya jadi tidak jadi najis minyaknya 
Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/426648024024678/ 

1803. HUKUM KUAH YANG KEMASUKAN BANGKAI TIKUS 


PERTANYAAN : 

Hasanul Zain 

Assalamu'alaikum wr wb.J Pertanyaan Titipan mohon kesudiannya Kepada Poro 'Alim dan 
'Ulama untuk berbagi 'Ilmunya semoga tidak Bosan Menjawab pertanyaan Titipan yang sering Ini 
A _ A . Deskripsi : Ada orang mengadakan Hajatan dan menyediakan Prasmanan ketika Hendak 
menambahkan Makanan berkuah ternyata di Dalam Kuahnya ada seekor Tikus yang mati padahal 
persediaan sebelumnya sudah Habis dimakan Oleh tamu. Pertanyaannya : 

1. Bagaimana Hukumnya kuah tersebut...? 

2. Jika najis bagaiman Hukumnya Tuan rumah..? 

JAWABAN : 


> Mbah Jenggot II 

Najis 

^Jjruil A*k* 14 : _9 £j^rl ^j^ssd.1 

L* <u£o- tjUw’f JLS DJllS jJ- jf pJ« jf Jy** J J o*-*" ^ oL*l»kl j* U jS- jf ku» Sjfi c~*Sj ( ) 


JajUij I jJl» I jaUs ^SlJl j j j?- L» j iv.L»tJl olajf iJ^Lsr DIS” DI j L*jL» DIS'” DI Ajf (.aCa-JI «jS^i <^JUl iD-j^>JI <^D 

iJljl <_k aJL~«JI «JLa c—1—. Jlij £jl*j il J> Dy» LajL*j L» jiJl ^1 jI j> j*! AjJai <u. oJk-f ISI Aif JL»LaJl 

_»1. aJJIj v-J&I J ‘LSL~* ^ SLoUfcJl 

A«k*Jl Jl jlj A-£^» 244 : _s>ws 1 ^jJrl ^LtoJ.1 

jp fiiii ^x> m ji (j y j friiii ^ (j-ad yy) Aiiy jaoji j^oj j-jj «j*k jkj yy 

d 1 oij5^j US” oj^k Ak£~J (j-^kl 'k^l ^ip L~.Ia ( aJLm.ju ^ajOI ^^k ) f.lkl ajLaI Ajt*k AiS/ a!5^ 
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JL* f.L«Jl ^ yf- liy» ALL*f jLyJ iiji |*J AjCjaJsJ aJ jjJaj Ufc J^J ‘L-io'J 'y*i |*A «aJLp frLoJl o<flj 

> Sunde Pati 

1. Bagaimana Hukumnya kuah tersebut...? najis dan tidak mungkin bisa disucikan lagi karena 
kuah barang ma'i' feC 

(19 y> I 1 £) - t-JUaJl ,j>JJ t) S-^ 1 

Jjl< a*Lp aUI Ajf 0L>- U*.» 015" jJj ^]sj Uj 

jii «jijjti ^UaidJ ajIjj i3j ®yi? Ui UjL» Dtj L$Jy>- L«j 1*yijti IjlLst Ol£” 01 Jlai l y *~Jl (J o 

J5 o^S”S AiUpVj ^jLJIj <_j ji ^jIp L^Jb-t^ (Loj L» y U A*ja5 aj* JLs-f ISI ^JLit y* JLbsJlj liJLii <ui JJL jl 

2. Jika najis bagaiman Hukumnya Tuan rumah..? tuan rumah ya tidak kenapa2, wong dia tidak 
tahu dan tidak sengaja 

> Abdurrahman As-syafi’i 

Ya, betul kang sunde... 

J si j^su M j jJcj jl jl j<ju Ijvi$” jl }LlS lil»!>Lc. s.lLl j&- USL» SjjS’U it oL*UlJI oiM {y j 

Apa bila jatuh najis2 yang telah disebutkan kedalam benda cair selain air maka menjadi najislah 
benda cair tersebut, baik itu sedikit atau banyak baik berubah sifatnya atau tidak dan tidak bisa 
disucikan sama sekali. [ Ket. Matan sullamul munajah ]. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/4548574078704Q6/ 

2032. CARA MENYUCIKAN DAGING YANG MUTANAJJIS 

PERTANYAAN : 

Putrae Pertamae 

Assalamalaikum wr wb. mo tanya : waktu plang dari rumah teman sampai dijalanan saya beli 
pentol dagin, pentol trsb jatuh ke kali yng mettanajis/air dari kamar mandi campuran kencing. 
Petanyaannya : bagaimana cara mencucinya pentol yang terkenak najis yang jelas menyerap ke 
dalam pentol 

JAWABAN : 

Ufieq Al-fausie 

Contoh : jika ada daging / pentol jatoh pada air kencing maka cukup membasuh luarnya saja, 

J—j UjS ISI \j£" Ulsljj I jjfcllh j^o a> o jJl JL»- y U» t- U>. JLi»j jLv» J jj jt *lc. (_-»- Ji>l jJ( ^ y 

j LiUj I jj>\]o yUj 

Kesimpulanya : Bila mempunyai biji basah sebab terkena air najis atau air kencing, pencuciannya 
cukup dengan membasuh luarnya saja.Demikian juga pada daging yang dimasak dengan 
menggunakan najis atau air kencing. [ Hasyiah Bujairimy ala Manhaj Juz 1/ 136 cetakan Dar 
Kutub llmiyah ]. 

Perbandingan masalahnya adalah pada masalah memasak daging atau bijian dengan najis, maka 
daging tersebut dihukumi bernajis, cara penyuciannya menurut pendapat yang kuat cukup 
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disiramkan air tanpa harus diperas. Referensi: Majmuk Syarah Muhazzab jilid 2 hal 599 Cet. Dar 
Kutub llmiyah: 

Jjjl* plc. ajU ijA {g*- y (*l ^k> uI 4 L-P f pl* l jvSOJl c«JL» lil (Sj*j 1 Jt 

OlfsrJ AjjLgJs d J <uJsl) jl*9 (j-^4 plC. Ojj^Tj OLJl OlfsrJ <U» 1 $JLp a^JJJ 

4jl< ^JL~« <3 (jy-o- ^j^LaJl ^Jaij p l£. e jA ^Lu il)t -UjS-So jUJlj Js>L-Jl5" ^ J—ju 

t-3^3-1 a^Ls^ (3 (3 ^apL-»J| J15 ll t-315"" ^L-a! 1 d)f jUp-Ij LaJ^pIj «p - . 

^ v ^^Jaj U ^s- C-J«r lil LflS" oljlfrkJl liVo^ alib oJL*p f o^-Si V l$JL«p jf Ic- Lfcip <_-*» f JjOa- 
(3 jj£ U*5" 4*}a ^jl pt-Ji^l (3 AilaU Uji ajjaUa Jl ISIj j^^-U Jl5 

• /9t 4jjjl O'if 4jJaL U_jS a* v _L?jjl (3 aJUjC^I jL?r Lclj <L.l>- y** y 5**A ./9It ^*ai 4^-jLJI 

Wallohu Alam Bis shawab. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/482051 161817697/ 

2182. Ayam Direbus Sebelum Dibedah, Apakah Najis ? 

PERTANYAAN : 

Mang Guador 

Assalamualaikum ! Di kalangan ustadz daerah saya trjadi perselisihan tentang metode 
membersihkan ayam. Langsung ja ok! Khan supaya bulu ayam mudah dicabut mesti direbus dulu, 
apa benar bila di rebus sebelum dibedah (di keluarkan usus nya) ayam tersebut jadi najis 
sehingga haram dimakan ??? 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam warahmatullaah. Boleh disiram dengan air panas dulu baru dibuangi bulu- 
bulu dan jeroannya, atau dibuang jeroannya dulu baru disiram air panas agar mudah mencabuti 
bulunya. Dan nanti cara mensucikannya sebelum dimasak, cukup disiram dan dibersihkan dengan 
air yang suci mensucikan. Ta'bir dari kitab Fathul Mu'in hamisy Hasyiah l'anatuth Thalibin juz I 
halaman 95: 


i U j* Ua> plLl a«» t(j***ij U y jt 1*3- jt W’" J 

WA IN KAANA HABBAN AU LAHMAN THUBIKHO BINAJSIN AU TSUBAN SHUBIGHO 
BINAJSIN FA YATH_HURU BAATHINUHAA BISHABBIL MAA'I 'ALAA ZHAAHIRIHAA. 

Jika ada biji atau daging yang direbus dengan barang yang najis, atau kain diwarnai 
dengan pewarna najis, maka bisa suci bagian dalamnya dengan menyiramkan air pada 
bagian luarnya saja. 

Dan dari kitab Asnal Mathaalib jua I hhalaman 100 : 

U 4 L-P P^c. j*3- jf c ^jL a Dtj 


WA IN SUOIYAT SIKKIINUN AU THUBIKHO LAHMUN BIMAA'IN, NAJSIN KAFAA 
GHASLUHUMAA 

Dan dari kitab Bughyatul Mustarsyidin halaman 12 : 
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7*-^? jdil 4 JI j^.]a L4 j^S3 ^L. jS 4iP jA*A jS* ^ aJLp ^ ^ aJL^mw*^ 

J J~i jtJs> jt Sjb>»lil j U5" fLJ.1 i-j U t_jj-io il Ailslo J_jJl |*j»Ja> DIj «J_J-J 

oy»Ui J~P {/ i£j 

AU LAHMUN THUBIKHO BIBAULIN FAYAKFII GHASLU ZHAAHIRIHII. Atau daging yang 
direbus dengan kencing maka cukup membasuh bagian luarnya saja 
Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/517477971608349/ 

2238. MASAKAN DIGORENG DENGAN ARAK ? 

PERTANYAAN : 

Nanang Trianggana Rakhman 

Yth.admin tanya donk... kan kmaren ngabahas alkohol yang buat parfum yah...srkng boleh nanya 
yang di makanan tidak ?? apa hukumnya buat masakan oriental/barat yang pake angciu (arak 
masak) atau anggur (wine) atau rum, dimana biasanya kalau dimasak sampai keluar apinya, kalau 
masakannya keluar api, berarti khamr-nya sudah terbakar sehingga kandungan khamr di masakan 
itu mendekati 0% [ rumus proses kimia : CH 3 -CH 2 -OH (etanol) + 3 0 2 (api) = 2 C0 2 (arang) + 3 
H 2 0 (air) ]. Syukron... AA 

JAWABAN : 

> Umam Zein (editor Alif Jum'an Azend ) 

Setelah masak kadar alkohol mendekati 0% ? Memang benar kalau rumus persamaan equilibrium 
dari reaksi pembakaran ethanol itu : C 2 H 6 0 + 3 0 2 ==> 2 C0 2 + 3 H 2 0 Tapi saya pikir itu tidak 
terjadi pada tehnik masakan flambe' (dengan e' dibaca seperti lele). Walaupun ada yang 
mengatakan otomatis alkohol akan terurai secara semprna, sehingga tak mungkin masih ada 
etanol yang tersisa yang nempel pada H 2 0 . Mengapa ? Karena secara teori memang seperti itu, 
alkohol terbakar jadi zat lain. Tapi pada kenyataannya, alkohol untuk menguap sempurna butuh 
komposisi pembakaran yang memadai. Coba lihat masakan flambe cuma terbakar berapa detik ? 
Ditambah menurut penelitian United States Department of Agriculture (USDA), alkohol yang 
terbakar api saat dimasak masih menyisakan kandungan 30% ( Maksudnya 30% dari kandungan 
awal). Bukti yang paling mudah adalah flambe disukai karena ada citarasa wine atau rhum yang 
ditambahkan. 

Menurut satu pendapat, Alkohol (ethanol) itu najis, namun karena yang dipakai di masakan flambe 
ini adalah jelas minuman keras bermerk, maka tidak disangsikan lagi kenajisannya. Suatu benda 
tetap akan dihukumi najis bila masih ada rasa (tha'mu), warna (laun), atau bau (riih). Karena itu 
masakan yang bercampur dengan sisa alkohol malah menjadi mutanajis dan tidak halal 
dikonsumsi. Coba baca link ini: 

http://halal.ipii.info/modules/newbbex/viewtopic.php7topic id=15&forum=5 

Jadi untuk menghilangkan aroma atau kndungan etanol harus lama masaknya yah.... baru akan 

mendekati 0% alkohol.? Secara teori memang harus lama pembakarannya. Tapi tentu tidak 

ada koki yang memakai flambe seperti itu. Aroma yang dicari hilang. Toh kalau menguap 
sempurna akan menjadi najis hukmiyah, selama tidak disucikan dengan air, dan ketika dicampuri 
masakan basah tetep mutanajis lagi. 
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Sependek pengetahuan saya alkohol (alkanol) itu cabang / derivasi dari alkana. Jadi semestinya 
menjadi sub bab dari alkana. Alkana rumusnya R - H dimana R itu rumus untuk ALKIL yakni 
alkana yang hilang H nya satu, sehingga untuk derivat dari alkana tinggal atom H diganti dengan 
gugus lain Misal: 

R - X disini atom H diganti dengan X = atom halogen : F, Cl, Br, I sehingga disebut senyawa Halo 
alkana/Alkil halida 

R - OH disini atom H diganti gugus OH sehingga menjadi Alkanol / Alkohol 
R - OR untuk rumus senyawa Alkoksi alkana / Eter 
R - COH untukrumus senyawa Alkanal / Aldehid 
R - CO-R untuk rumus senyawa Akanon / Keton 
Wallahu alam. 

LINK DISKUSI : Piss KTB Versi Lama 

2239. ALKOHOL PADA TAPE 

PERTANYAAN: 

Safri Ishmayana 

Menyambung pertanyaan & link yang diberikan Kang Nanang serta penjelasan mas Umam 
mengenai tape. Kesimpulan sementara saya: "Berarti yang menjadi penentuan apakah sesuatu itu 
haram atau tidak bukan dari ada/tidak nya kandungan alkohol dalam suatu produk makanan, tapi 
apakah produk makanan tersebut dapat memabukkan atau tidak". Apakah benar kesimpulan saya 
? mohon koreksinya A _ A 

Boleh sedikit lanjutan pertanyaan? di wali sebelum nya, ada penjelasan alkoholnya bersifat najis, 
dan yang sudah terkena alkohol menjadi mutanajis.. bagaimana dengan tape apa tidak menjadi 
mutanajis juga karena ada alkoholnya? 

JAWABAN : 

Umam Zein 

Yang kemarin ( dokumen nomor 2238 ) saya komentari itu flambe, bukan tape. Kesimpulannya 
benar seperti itu, dengan beberapa rincian tambahan. Kalau tidak akan terjebak pada asumsi satu 
sendok bir boleh karena tidak memabukkan, silahkan dilengkapi... 

Alkohol untuk flambe tentu berbeda dengan tape. Tekhnik flambe jelas mensyaratkan minuman 
keras berkadar tinggi memabukkan layaknya brendy atau rhum. Karena itu hukumnya najis. Lalu 
makanan yang bercampur dengannya menjadi mutanajis. Sedang tape tidak memabukkan. 
Pembahasan tape agak panjang. Pada dasarnya segala makanan/minuman diharamkan bila 
terdefinisikan/terkategorikan sebagai khamr. Sedangkan sesuatu itu bisa dikatakan khamr bila 
memabukkan. Atau lebih singkatnya: makanan/minuman akan menjadi haram manakala sudah 
tersifati sebagai bahan konsumsi yang memabukkan. Inilah yang dikehendaki dalam sabda Nabi: 

'j IfiLu J **Jl 

“Khamr diharamkan sebab dzatiyah-nya baik sedikit maupun banyak, (dan diharamkan juga) yang 
memabukkan dari seluruh jenis minuman. ” (HR. Ahmad). 

Dijelaskan oleh al-Mawardi: 

(Jjjjj ‘'■S.jAj j»—“t 14 juIjj A> Jja il Ot J*J 
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4**^^- 4-JlP jl J aJLp (jUa^j J 4iP Ajui* 4-*i 4i^| 4J^ j£-^ j^4-l l^pLbjL 

<Jljj sJuiJl c-iiijjl tiy» f.y>d\ (J <u^»- <ulc- jprj j*-* - ' IjU»j i;jiail «XiJl a-» ojJj>- lilj ^ 

(846_?w» j-£^ dJitii sjJri csj^-') ^ J'jj _/*■=*-' i*- - ' ^ j' V' ^ 

Sebab itulah ketika angciu&pechiu misalnya, sudah tersifati sebagai minuman memabukkan maka 
mengkonsumsi satu sendok, atau untuk penghangat tubuh, atau untuk penyedap masakan tetap 
dihukumi haram, meski kita tahu tidak akan mabuk karenanya. Hal itu lantaran keharaman khamr 
bukan sekedar persoalan bisa memabukkan atau tidaknya, melainkan lebih karena sudah tersifati 
sebagai bahan memabukkan. 

Sedangkan tape kita tahu bukan makanan yang memabukkan. Belum pernah ada fakta/berita ada 
orang makan sepiring tape lantas mabuk. Lalu bagaimana dengan alkohol dalam tape ? Dalam 
banyak situs wahabi saya menemukan tape dihukumi haram lantaran mengandung etanol. 
Argumen mereka ada reaksi kimia pada tape: 

Karbohidrat + peragian ==> glokusa + peragian ==> etanol (khamr) 

Atau lebih jelasnya: 

polisakarida (pati, tepung, umbi, dll) + enzim ==> maltosa/glukosa + enzim ==> khamr 

Sampai disini premisnya tepat. Hanya saja konklusinya salah kaprah dengan memutuskan ada 
ethanol berarti dihukumi haram. Sebab ethanol hanya memabukkan bila telah mencapai kadar 
tertentu. Komisi Fatwa MUI pada bulan Agustus 2000 menetapkan bahwa suatu minuman 
dikategorikan minuman beralkohol/khamar/ minuman keras bila mengandung alkohol minimal 1%. 
Dengan kata lain standar memabukkan alkohol (ethanol) adalah 1%. Namun akuratkah itu? 

- Fuad Rasyid, mahasiswa Departement of Food Science and Technology The Ohio State USA 
melakukan penelitian pada tape dan mengemukakan bahwa kandungan tape ketan 14,87-17,33% 
dan tape singkong 13,33-14,67% 

- Jurnal ilmiah International Journal of Food Sciences and Nutrition volume 52 halaman 347 - 357 
pada tahun 2001 melaporkan bahwa tape ketan setelah 5 jam fermentasi kadar alkoholnya 
0.165%, setelah 15 jam 0.391%, setelah 24 jam 1.762%, setelah 36 jam 2.754%, setelah 48 jam 
2.707% dan setelah 60 jam 3.380%. 

- Hasil penelitian MUI sendiri menyatakan tape mengandung alkohol antara 7-10%. 

- Belum lagi klaim Bir Bintang dan Greensand kadar alkohol 0% (?) tapi masih memabukkan. 

Artinya studi ilmiah sampai saat ini belum bisa memberikan jawaban pasti tentang ethanol. Tape 
yang berkadar alkohol tinggi ternyata tidak memabukkan. Bintang dan Greensand yang diklaim 
non alkohol malah tetap memabukkan. Selama masih belum ada uji laboratorium yang akurat 
tentang bagaimana alkohol yang memabukkan seyogyanya kita cukup memakai ketentuan 
sederhana Nabi SAW: 

i’Jg C jlis jf- 

“Aku mencegahmu dari sedikitnya sesuatu yang bila dikonsumsi banyak akan memabukkan.” (HR. 
Baihaqi). Wallahu alam. 

LINK DISKUSI : Piss-KTB Versi Lama 
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2280. ISU LEMAK BABI PADA MAKANAN 

PERTANYAAN: 

Dheewie AL HA 

Assalamu'alaikum poro asatidz, apa bener saos "raja rasa" itu haram dikonsumsi ??? padahal 
terkadang masakan dalam acara selamatan memakai saos itu untuk penyedapnya ??? makasih, 
wassalamu'alaikum 

JAWABAN : 

Ghufron Bkl 

Wa'alaikum salam, kalau belum jelas mengandung / terbuat dari perkara najis maka tetap halal 
dikonsumsi.: 

O* Dr*' J*** t) (£' d j) (*^Do aUp J 

^ / \ * o aJIp! . A**UbJl VI a***1^jj |*^^-V JLaj aU J)? ^UJl aju«JI ^ 5^ 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/567695873253225 

2288. SEMUT YANG TERCAMPUR DALAM MAKANAN 
ATAU MINUMAN 

PERTANYAAN : 

Imam Basthomi 

Assalamualaikum. Mau nanya poro yai. Haramkah bangkai semut, semisal tercamur diminman 
atau sayur yang kita minum atau makan. Suwun.. 

JAWABAN : 

> Nabilah Az-Zahrah 

Hewan yang tidak memiliki darah yang mengalir seperti lalat, semut dll ketika jatuh ke dalam 
wadah air dan mati di dalamnya maka semut tersebut tidak menajiskan air di wadah itu, namun 
menurut pendapat di kitab lain jika sengaja dibuang (dimasukkan) ke dalam wadah air tersebut 
maka menajiskan, pendapat ini dikuatkan imam Ar-rofi'i dalam kitab ASsy-syarhu As-shoghir. 

Namun jika banyak hewan-hewan tersebut yang mati ke dalam wadah tersebut jika sampai 
merubah sifat air tersebut.tapi jika bangkai hewan-hewan yang tidak mengeluarkan darah tersebut 
tumbuh atau berasal dari air yang berada di wadah tersebut maka tidak menajiskan tanpa ada 
khilaf di antara ulama,seperti cacing yang berada pada minumnan, belatung buah dll. 

l* VI J 1*4*^* «VLaJl tOJj jt U J* js~*-ll VI CoL-Udl J* S.^ Jf- Vj 

a !ji aU^I <3 oL* ISI Jl Jom <3j V Ai^i a-» oUj fli^l <3 gij ISI Jij «-aIjJ^ ilSL» aJ V: 

j^Tjl <3 aJLJ.1 «jj> (_/»>**! (1 J tjOAoaJl £ j-iJI <3 (^«iljJl A) L* t £jlll <3 aIjL* aJ V L» ^Jo _jJ Ajt A-oAJt 

Ujai A«*o>di AgTlij ^jU.1 ^ AiJ.1 «JLa o Lio ISIj tAi»^r aU c~*Sj L» o jt&j aUL* a) ^ V U av o^iT ISijc 

L»j tjJjfoMj <—J^Jl VI jJ^Us aIT DIjJ-Ij .OjL^Jall (3 LfrDa * . ; (jV 1 0 U 9 j-~.il (3 JjL~» U* jTS L» J^il-oj 

10 (jC« .diiur jAj tA-*lstJl ^ .U jU.1 JjjJl Sjl^Ja; AjjLpj jjklls DIV ^ jt jJjJ 

aJ-IT Ij ^j*~Jl oljS jjJaj L«j l^i* j L» j-* a>^ IjJTj l$l£i oljdJ-l L»tj Jvi>- : is I Jl*j 
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A»UaAj SljaA UOp-Ij Ai« aU~L» aUanitj OjLflaJl *b^^5" AaI jjtj £JjJl :1 $Jj»J jjJjJlj Vji*Jlj 

Jjl-tj uiA - ' •»_}•» Dl-bJJlj Dli j \j£j DI ijj oU j j DM*Jrlj .sl yiilj s.L~ijI-lj obiJlj ajtiilj jiJtj J-*4l f (*' _r“ 14* J^i 

:l*Jb-t aQt ob J c.i..» 4 »rjt 2 b*%* jjJLil IJLa JS1 ^ jjJLil aJ \ji ! yjJLil JjTUl ^ UyJ caSVJI j !>UUlj 

3 9 £ oJLJ.I ^ y* ^jajsJ.I . I ijiiA }l o jJ y L» aIS"? J4 : L^s^afj V : ,jjli!lj 

L» il)t :U*Jb-f :D^ ji A-ii L»^ySiT b» j tjj-JUiMj obJLil :Ji» iAUL» a! jj—ii V bf Dl£* U b»ti . aIJLj jj-ui! aJ bf DI S' 131 

jJu V :J-S $ l _ r s>*xi M L^jf o-**j «< 0 » «4* :JjU JU D^» :JU 14* JU jaj h~**cj jl jt JJi *b» <3 IA* ^ ob 

£jb ob4Jb y»f aJa auI a«I JDI ipju :JU — ?ouL*j b» jjlp aJMj ^» J-jj :Jli D^» .U> yJu Mj t Jl£ ^lll 
‘Aji ob ji 4~&wjj j*j tj»U]aJlj s-lLl J A-w*i) jA) M jAj tjj-^jJb Ojj»j -U j tj*b4aJl J Aj y»t DjUi^’j ‘aJ of s-lil J 

U*:>L-il jua DJU3 D^. 

J5" Dt J,l v-* - !} tOjJi, M Ajt luJLe’SlIj «4-» t^JJl *I-UJ iA^Uo y»L Jij ^ A<Sl i tjj-asu U-i ob» lil Ajt I^liil J ji Jlj 

J*Jrlj ab-JiJ-l Jt» liiJij iA-*^ aJ ob» Dlj tA^asO jl — Ai» ^OoJ |*Ji tab» J ^ Ia'DI 5" b» 

43 1 ^ ^Sfl 14* (3 DI5” b»j (aLaJIj <i> jajJIj obJLiij 

^ .D^_ji A-i ?bjj oob» lil obulil ^ «jjAj alit J^i obJLil^ c aIjU» li (_pij V ^Jl ^t«il b»fjt 

d')! jA Jl i Ia «aJI jf tajjA (3 ^ Jaj Ai» £ ji» itAa 1 - !>b A**a >0 !>li tA-i ajUJ» b» b»f t^jlil ^ (^Jart DI _j-a- (3 I4*j. 
o..~.i ; jLiill J L» j .i_~»Dil jAj tjj^Jrl J ji ( _J p ' a^~^ bui 'i/ :bda Dlj <a^m^ t^jlil :Ui» D^i 

55 jjA 1 ^ (jujljail .A^-asO 

> Su Kakov 

Al-Majmu' Syarhul Muhadzdzab Juz 1 / Hal 127 : 

OjUUJI j jol(ji’jJiJlj ( 3 ^ J ab*Ui^-lj JuJlj Ja»Jlj ob4ll5” ^ Abu* Li l _ r ^ij M ^Jl 5iJ.lj bjbawst Jli 

Djja^Tj U»la- jA jt--iJlj j»VI <3 J^*ibsjl (»b»VI iD-*aIjJI J J-^iJb ^jjfj iL^Ab-ifj D^-aIjjJIj J^-ftjlj DbjJ oUjj 
jtlOj ^-aA A)*y JIaaJI JUA jAlla Ail UU D J (jbij*yb a! 5*1 J^ !>u aU o l» Uf l-U y*A J aJu Uw li y*Ai l» y\*M j v_ab JJl 

Adapun lalat dan semua yang tidak mempunyai darah yang mengalir, dan tidak tercipta / terlahir 
dari tempat iya mati, maka TIDAK HALAL memakannya dengan kesepakatan Ulama, sekalipun 
kita ikut Qaul yang mengatakan bahwa bangkai tersebut dihukumi suci (menurut Al-lmam Al- 
Qoffal), Karena itu adalah bangkai serta dianggap kotor / jijik. Kalau semutnya banyak, sekira 
merubah warna atau rasa atau bau, baik sedikit atau banyak, maka menurut Qaul yang Ashoh 
Minuman atau makanan tersebut dihukumi NAJIS. 

AL-MAJMU' (Satu halaman dengan yang di atas): 

jA jtj-iJl Jli oJ-s^il 1^DlJULil DlfsrJl a-» a-~s>o J^i ^lll jJti DI yA-\ Ija J&" jii ^lll j**jj ^ Ail ^A»«-^ib UU 13^» 
^jA y» yi ^UaJI y) jAf’ yaa>- jA l^l^>- Dl^rjl DI4 a |*^j^Aj sAaJI i»^>-Iv 9J ^j^aul.1 (3 (_J*^4lj JjJlj ol>- 
jju b» AiV Jj J> s»iil <3 ^ jjlj <3 J^jl-Ul A) aij J^UIjJlj ^yibiJl A?^oj A-«j»»Jj A)l b»^JJ» A*)t 

IjjS$” jt !>LU A) jjilLl flll DI5” fI j-j Dbjb>r Dlfsr Jlj :i-»ls»«jJb 

lla An Qoola: 

OjbJaJl £-»Jrl (3 Jlj aJa Ijiijlj Ujls^iot Aj ^j-js A^nisVlj obDlS.1 (3 _jJ*. fltl DMjiJl ji) 

jl^^-Vl fJA-P'J tD-J-Aj»dJ 

Wallahu A'laamu Bis Showaab 
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Link Diskusi: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/562492963773516/ 

2311. HARAMKAH DAUN CHAT / GHAT / KHAT 

PERTANYAAN : 

Zia Nailul 

Assalamu alaikum... 

Bgimnakah hukum memakan daun gat yang masih pro kontra , sdkn di yaman sudah terbiasa 
memakanx coz di samakan dengan merokok atau minah , apakah mmng sejenis narkoba shgg 
haram ??? 

JAWABAN : 

> Abdur Rahman Assyafi'i 

Wa'alaykum salam, Semua yang bisa menghilangkan akal sehat (memabukan) meski cara 
mengkonsumsinya bukan dengan diminum adalah haram. Daun Khat merupakan daun yang 
mengandung zat yang bisa menghilangkan kesadaran dalam prosentase yang besar berdasarkan 
uji laboratorium. Oleh karenanya mengkonsumsinya tidak diperbolehkan. Seperti tanaman yang 
lain baik itu kecubung atau pun ganja. Semuanya haram. Hanya saja tidaklah najis. Berbeda 
dengan arak. Arak selain dihukumi haram, ia juga dihukumi najis. Refrensi: 


J5" j" <±US OM .(*l y aLLJ l j JSI j ')!I «Us>Ui <^iJl j «yi j ^j-iMI Cj* J'j i cS-iil j 

" jj* J J._}MI “blj^l J JS'" Uajl |*LJ. b\jj J j aljj "fjs- 

AjlJil a*^» Y/l AA jL^MI «UU ^sSl ^y j JjMI J y£- oiAs- ISI "(*ly»- 


i Y ls»«— Jt <UL£I5* 01 jJ»Us UjSli JUiM £ jjj > j Ji*)l c-J jJ» a alJl j <Li*«sJ-l ^ 


> Zia Nailul 

Tapi mnurut negara termasuk negara yaman dia sudah tetbiasa tuk mengkonsumsinya seperti 
halnya rokok dan tidak ada dampak negatifnya sama sekali itu yang dijelaskan oleh teman di 
yaman 

> Abdur Rahman Assyafi'i 

Tetep tidak boleh, kecuali memakainya karena kebutuhan yang mendesak karena tidak ditemukan 
lainnya. Sesuatu yang bersifat memabukan baik sedikit atau banyak hukumnya haram. 

J. A** J tjj. jl ob aJU^I Jl OlT ISI Ml Ji*Jl IjJi Ai, J^cuJ.1 OlT ISI 0_jjMI «JU*s-.l f 

Iak^mJI AjLAIS" y\h A*mjl! (3 ^ J ^1 y~ ^^*il aji y* j ^1 y~ ^Aarj Lp aL*a)Umj 

tY. 

jL^MI AjliS” t j~o- Ail jlll jLai jjI j ^yL-Jl eljj " ^1 y aLLa» »j^~ j£*»l U " |*-L* j <3)1 ( _ s Ua’ ^gill Jli 

y/iai 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/546477628708383/ 
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2544. BOLEHKAH MEMAKAN MASAKAN NON MUSLIM ? 

PERTANYAAN: 

> Deni Choiruddin 

Assalamu'alaikum, bagaimanakah hukumnya memakan masakan non muslim ? qoblu wa ba'du 
syuron kasiron... 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalaam, selagi tidak ada kejelasan / nyata bahwa makanan tersebut adalah 
makanan haram atau najis maka boleh memakannya : 


>v JUJl jt jjfcliaJlj J-^SlI J ,yu DM y Ali» (J A-»l»»ill aJjJ t«_ Ai-j «jL^JaJl aL^I L» il)t ^j aSfiM 

<L»l»»ill j-iv» jljt cst jljtj DL**»j jjiajU-j jl>- dAJSj _jjfcli» Ajt 

aJ^S) t ATvjijb aJL^-P ^»bi jJjrtiM aJL^P j g ^_ b(Jl ^ Ajijl]aS** 

Ml Ai»»b*iiJ |*^4M Jui jJjfv^-l **• Dt jjobJl Ai«Jt ^jlc- ^^iAl t^jjl £jJrl ij* ^Mbs<aJl ^<1 (giil (jM 

oJUJl 2bUI .2L.UJI 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/g rou ps/piss. ktb/588856214470524 

2729. HUKUM MEMAKAN HATI DAN DARAH ( DIDIH ) 

PERTANYAAN: 

> Opick Syahreza 

Assalamu'alaikum.. Mau tanya kang ust teh ustadh apa hukumnya makan hati dan sejenisnya 
katanya boleh dan apakah marus itu najis., mohon penjelasannya, wasalamualaikum. 

JAWABAN : 

Wa'alaikumussalam, hati halal dimakan, sedang didih itu haram. 

> Mbah Godek 

Wa alaikum salam 


(674 :^) - ylfeJlj «laSii 

jw>Sll t) UbJl J jU.1 J JUkJl j JLSOl Mi f^Jl 

Darah itu najis kecuali hati, limpa, misik dan gumpalan darah dalam kandungan menurut pendapat 
yang lebih ashoh 


t—JUaJl ^(J t—Jlkil (1/ 11) 

iihstsi aaUIT AjaJl o j** ^1 y i—ijjjaljl DlisJ c-Jl £ jij DJL~Jl otij ^*il jJl Jli 

of ^j-AslllS"" a»UT bgjlLio a t_~Uai«Jl (jAtJl i— ibUvj A—^ii Ibw. y cJUaijl D^i A-?- a li» ^ c.Uaijt DI tJL» 

Lalja» ykLL DJL~Jl 
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> Abdur Rahman Assyafi'i 

Marus (didih) adalah hasil olahan dari darah yang notabene haram untuk dikonsumsi. Darah 
dimasak, kemudian didiamkan seperti agar-agar. Meskipun sama-sama berbentuk gumpalan 
seperti hati, tetapi berbeda dalam hal penciptaan pada sejatinya. Oleh karenanya marus / didih 
tidak boleh dimakan da hukumnya najis. 


i * 

J JU5" j OJLc* 'j* JL. jJ j f jJlT IjWs j lis»*-* 01 j jLwJaJl j JL^Jl ^JjL* (^1 laJUJLiJ J jvJ.1 j) : aJ j» 

Jb»*]». 


> Ghufron Bkl 

Memakan hati hukumnya halal: 

. Y/Y^O (^jj^rUl .Jb>*JaJlj JL^Jlj jl jir Ij OJL-Jl OLoj Obs~« Ui C-wU-f Jls>«Jailj JL^Jl l>® j 0^!>b- OLo UJj 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/57461 8109227668 

2740. HUKUM MAKAN DENGAN TANGAN KIRI BAGI 
ORANG YANG KIDAL 

PERTANYAAN: 

> Muhammad Arifan Syaferino 

Asalamualaikum.Wr.Wb. Mau tanya apa hukum makan dan minum dengan tangan kiri bagi orang 
yang kidal... terimakasih... 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalam, adab makan memang salah satunya adalah sunnah menggunakan tangan 
kanan dan makruh pakai tangan kiri, namun bila makan atau minum tersebut terpaksa memakai 
tangan kiri karena udzur seperti sakit atau kidal maka tidak makruh : https;//www.islamqa.info/ar/ 
ref/3020 


jJb jrSli J* i al&tw. 

Ajtj-ij 015” AjIp aJJI Of <dJl 4l)l fbr 

jia*j (J 0_^j -iij ...« id&\i aX* : <5)1 Jb 30 jJjb jjt aljj " . OJLiS y» UJ Jjweoj AjLjj 

Jli <u!p ^ y* ‘blj IjjOjk Oj^j OJLii Js*i ay£- j JlOtJl) l$i>U<s^S” .aJI jL*jeu*l lULib- s- ^UJl 

<l»l ^5" yj iil!j yS- jt <t>-ljSr jt ^ <_<j-iJlj ( J5"S/1 j*A£ 015" O^i alil 


LINK ASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/575404835815662/ 
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2756. HALALKAH KULIT BANGKAI (HEWAN HALAL) YANG 
SUDAH DISAMAK ? 

PERTANYAAN: 

> Amar JekTjah Bodoe 

Assalamualaikum tanya. Kulit hewan mati yang sudah disamak itu halal tidak ? 

JAWABAN : 

> Kang As'ad 

Wa'alaikumussalam. Di dalam kitab al-Asybah wa an-Nadzoir disebutkan 14 masalah yang 
merupakan qoul qodim dari al-lmam asy-Syafi'i, namun diterapkan pada qoul jadid. Salah satunya 
adalah masalah memakan kulit bangkai yang telah disamak. Menurut qoul qodim adalah haram 
memakan kulit bangkai meskipun telah disamak (suci), dan qoul ini yang diterapkan saat ini. Lihat 
al-Asybah wa an-Nadzoir juz 2 hlm 530 cet, Dar el-Kutub. 

Ai.jf- jCJLajt ^Jjjil JLM jsl -Jl» 01 Jt <_u*il ££ U ij^s- (CJUUl JLp I4J ^Jl JjUJ.1 

> Ghufron BKL 

Memakan kulit bangkai yang sudah disamak bila dari hewan yang halal dimakan menurut Imam 
Rofi'iy dan Qoul Jadid dari Imam Syafi'iy hukumnya boleh/halal sedangkan menurut Imam 
Nawawiy hukumnya tidak boleh (haram).: 


Ajuj j j£j A-ls^Jlj i«oLil fLOi^l (J j aAa JbjJrl J.I \j&"j l*Jai s jA Ui JLlJrl ISI f 

J^o ISI j ^ \\ r jU^Sll SjliS' 1 £*■ j J jl^rt (^IjJl ? j^»«iil JjS'L* <y a1S"1 jj£ Jaj iAj AijAj 

01j*9- 015” Olj <uAt» JOljj>- ^ jA Us Jisr AjSl J^"ji *Ai*xJrl (3 JUj_ A) jlsr jJJrl 

\l\ * <—-».J,jt ^baJl M 0!A» J5”jj M L* V alSMilj alS’UJl ^ oSl aIS'I jl JS'jj jl 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/622595371096608/ 

2764. HUKUM MENGIKUTI LOMBA MEMASAK MAKANAN 

PERTANYAAN: 

> Salikul Hafidz 

Maaf tanya apa benar lomba memasak diharamkan? seperti ini: # Hukum Lomba Memasak# 

Dari Ikrimah, Ibnu Abbas mengatakan : “Sesungguhnya Nabi melarang untuk memakan makanan 
yang dimasak oleh dua orang yang berlomba”. [HR Abu Daud no 3754]. 

Ada yang memberi penjelasan : “Yang dimaksud dengan dua orang yang berlomba adalah dua 
orang yang saling mengalahkan. Nabi melarang memakan makanan yang mereka masak karena 
adanya unsur pamer dalam masakan mereka berdua”. 

Dari Fathimah binti Husain, Rasulullah bersabda : “Sesungguhnya sejelek jelek umatku adalah 
suatu generasi yang tumbuh besar dalam kemewahan, mencari beraneka ragam jenis makanan 
dan beraneka macam mode pakaian serta sombong dalam berbicara”. [HR Ahmad dalam az Zuhd 
no 408] 

Dari Abu Umamah, Rasulullah bersabda : “Ada sekelompok orang dari umatku yang memakan 
berbagai macam makanan, minum berbagai macam minuman, memakai berbagai mode pakaian 
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dan sombong dalam berbicara merekai adalah sejahat jahat umatku”. [HR Thabrani dalam Mu'jam 
Kabir no 7512, hasan li ghairihij. 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Kayaknya hadits diatas berkaitan dengan dua orang yang berlomba dalam menyuguh tamu 
dengan tujuan membanggakan diri dan pamer. 

Teks Sunan Abu Dawud, cetakan Daarul Fikr juz II halaman 199, hadits nomor 3745 

y4* y' J jk c-**-* Jli <z*i y y jAj Jl jf- {jC- y ll\*s- yf flijjJt yf y y 

y' V _Jk ^ j*y j* ®'jj y a j' a $ ^ yo4^' o* ^ - J-j J* <&' J-^ - ^ ^>1 J jk 

y4* y' J'k (J k j y • s ^- j L*/ y4* y' V 'j* y»^' ^ jjl® j y4*- 


Dijelaskan dalam Kitab Faidhul Qadir 


J J J JpUJI <J (jS'jj ot) i yliil al jLi'j tkjj t y» AiLsfiJb y-* jUdl J (yujjl j»Uis> y J)6/433 

aLLwaJl J5 Jy*lJ k)jj J3j <3i 'i! f-VjjJJ ajS/ y^/l jy*j kjij yl».J «l»4*j *4jj J J A*Uis> 0JJ <up-U» 

t) cJ y 2 * 9 ^' t) y®>^' a ytj 0 y** : jvi'U-l Jl» (yl** y' J*) J3 a ) cte^l^' y^ J L*J y4* yl 

jiTSlt ll)t kj. yljP yl J-L 'i/ jJy yP atjj y jiSlj : ijl» yt Jl» J-y Ajly : Dtj-it. 


Dalam kitab Mirqaatul Mafaatih : 

J** J aJp a))I J** — a))I Jyj Jl» : Jl» »jl j* J,} <jf- ~ 

: " Jl» : Jl» ij >y J y ) . a4jj Iyj AiLyJl> yyjLcLl • '-*-fr*'*' 9 J ji 'i /j Dljl£ 'i/ OUjLiit 

»l~AJ l^yT 'i/j Uj M : <J : ( DUUi N ) AiUyJl ^ DIy ULU : J : ( OLjlJI - J*, j aJp 4)1 JL* - 4)1 Jy-j 
^L»^jl Jl» ) l»i Ij^j J>i a^l»»jt jJj L^iiip jyii-l jajI jJ : : ( 1«.$<l«Jg J^"ji 'i /j ) L»®j-a» l<. ^ « * jp 

Iyj sjLDaJlj ) ^y*jUJ.Ij (jujU»i!.l : : ( ^y*jUJ.I ) DbjLJ.1 aJjaj - aJp LSjI J-* - j^Jl djjj : 

st»l5J. 'i/j frlJSjl UU-^I 'i/ : J : ( abjj . 


> Awik Mubarok 

Secara sanad, ada yang menilai hadis ini berkualitas mursal, artinya hadis yang sanadnya tidak 
langsung sampai kepada nabi, dan secara konteks,ada yang mengatakan dalam menjamu tamu 
tidak boleh terlalu memaksakan, namun ada yang mengatakan juga memasak yang niatnya untuk 
riya', kalo niatnya untuk yang baik tidak masalah... misal memberi tahu cara masak yang benar 
dan lezat, silaturahmi, atau lainnya...cek.. 


Jl«j L-J U ij DL*jUJ.I l«® OUjLJ.1 : i_jlLjl-l Jl5 . y-liiLl : J )L£jl J,jS/I s-ljl ( (Jyjl~il ^Ui» y- ) 
c SlaUllj tk J y aJ U. liJUi s J" lilj t a^p-L* y-Lj <S j) ao-L* Jj»i Ji« Jb-lj JS” J*i ISI D!iL>r Jl cSjly 

»jb Jjt Jl» ) ^Ujljl (»l*Ja> y Jl»iAl Jjj AjS/ Jrl aJI»- ( J^"ji Dt ) JJa>lJlj Jlll J54 y AiP J L» aIa^ £ J*=-l» 
Jij |1 liT jiiLy Jj ‘ y W* yl 1 t) OjJUj 'i/ ^jl»- y jiy •-'Uw’t jl Dt aL*U- ( jll «Ijj y 

U^iljJ t fl ijJ y “Lj «J"i l*^” yL^ y* <^y*Jl ^•sjS/l yy y l>jjl* ‘ 0*4^ y' kj y 

jjJ .1 Jl» . !>L* y — J—iJ aJp a))I J-* — (Jl (jP A<Jp (jP AjT ^j«ts<ajlj : ^jL<ail Ai^jl Jl»j « Apyy I 
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StjjJt j£\ L)t Xiji ^-Lp jjt aJ /i* V ^p «tjj ^ jiSl : ijb jJ Jli 


Wallohu Alam 
LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/640291469326998/ 

2969. HUKUM MEMINUM AIR KENCING UNTA 

PERTANYAAN : 

>Si Aga Tegar 

Poro kyai, ustdz, ahli hadis, ahli fikih . Tanya : Bagaimana hukumnya minum air kencing onta ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Terdapat perbedaan pendapat diantara ulama': 

1. Ada yg mengatakan suci maka boleh di minum, ini adalah pendapat Imam Malik, Imam Ahmad, 
sekelompok ulama salaf,sebagian ulama Syafi’iyah, Ibnu Khuzaimah, Ibnul Mundzir, Ibnu 
Hibban, al ustukhry dan ar rouyani. 

2. Sedangkan imam syafi dan jumhur ulama' mengatakan najisnya semua air kencing dari hewan 
yg halal dimakan maupun yg lainnya. 

3. Sedangkan imam ibnu hajar sendiri lebih memilih pendapat yg mengatakan najis. 

- Rujukan kitab fathul bary karangan imam ibnu hajar: 


liAJL* JI.aaj t aJp J j* Litj Jj^I ^ Ajjl$)a> Jl» j* JjJl l»tj 

J-1 ‘ i>4^ <_>;*j j-41' ^ ,^'jj j* siiUsj 

Ojl^JaJl Jp aJ jjii j-iiLl ^jjl ^>-\j L «jvPj |*p»UI J qa LglS' <i>lJjS/lj JIjjS/I <L*bnJO J ji .il 

jU>t ^.Ul : Jl» JJoj VI V il i—ji flySlI ilbljL ^Ip- l-i* ot (*pj : Jl» 

J&j (j* UA» J3 Jj^l JljJ JL^U-Ij j«-£»l_j~>t J5 . 

^jIp Jj A»j t aJjLJs ^jp VUaz» »jl_^r j_jLp ajl^jl iijJ Jjj Vl» «jl^jl V a*» <_ili>«J>l oSl , JVai^iI • oi» 

L ,ji oL-.ji» ijjjj* IgiS' Jl^ jS/I a—14 


Hadis riwayat imam Bukhori dan Muslim : 

lj-ll_jjf j ■» I y. j-io ofj plib jJL-j aJp aIII j*-®.^ aIJI IjjSsrU bjp j f J^p ^ (j*l>f Jl» liJJb ^ (j-of ^p 

bJl» ^jbjLI ^» >^.R;» jl^jJl Jjl ^» ^joJl I J aJLp aUI JL» ^pIj IJz» ILL» I j a 1U. 1 ^ L^jljfj 

Ui 0 S^l ^ Ijilf, ,*4~pf f-H-d fti jW^I 


Dari Anas bin Malik berkata : “Beberapa orang dari ‘Ukl atau ‘Urainah datang ke Madinah, namun 
mereka tidak tahan dengan iklim Madinah hingga mereka pun sakit. Beliau lalu memerintahkan 
mereka untuk mendatangi unta dan meminum air kencing dan susunya. Maka mereka pun 
berangkat menuju kandang unta (zakat), ketika telah sembuh, mereka membunuh pengembala 
unta Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dan membawa unta-untanya. Kemudian berita itu pun 
sampai kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam menjelang siang. Maka beliau mengutus 
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rombongan untuk mengikuti jejak mereka, ketika matahari telah tinggi, utusan beliau datang 
dengan membawa mereka. Beliau lalu memerintahkan agar mereka dihukum, maka tangan dan 
kaki mereka dipotong, mata mereka dicongkel, lalu mereka dibuang ke pada pasir yang panas. 
Mereka minta minum namun tidak diberi.” (HR. Bukhari dan Muslim). 

> Hariz Jaya 

Adapun perintah Rasulullah saw kepada al-arayini untuk meminum kencing unta tujuannya adalah 
untuk pengobatan dengan suatu yg najis mubah (boleh), jika memang yg suci tidak bisa 
menggantikan (di jadikan) obat. Wallohu alam. 


oliL. ^JLil jjklJaJl Jjii JCS- jJlsr jj-tssiiil iS jlOlU 01^3 JjVI <Jtjjl <f> |*JL *j «ullf- aJJI ay\ Ulj. 

Crr o* ' C 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/730296183659859/ 

3046. HUKUM MENGAMBIL MAKANAN DI TEMPAT 
SAMPAH 

PERTANYAAN: 

> AnNoer IlaHie 

Asslamu'alaikum wr wb. mohon tanggapannya.apakah hukumnya mengambil makanan yang 

sudah dibuang di tempat sampah? terimakasih. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikum salam wr.wb, mengambil makanan yang sudah dibuang hukumnya boleh / halal: 

LJir ‘J\ i 'j» Jrjjuii aCJi i jui 2UULiJ1 164 : —*■*> 4 4 

Jjbljt ^UOaJl UULj y ^JiU 

_•» «jljt >Ii tji}\ d)L'j LgJ dJJL. V *^D 


Wallahu Alam 
LINKDISKI: 

www.fb.com/groups/piss. ktb/760669613955849/ 

3197. HUKUM DAN MANFAAT KOPI 

PERTANYAAN : 

> Zulkifli Basmalah 

Assalamu'alaikum mohon bimbingannya tentang hadist ini: 

I __pj jdc iJjujJI qI^ : J15 cljl gujllaaJI 4Dl idC j£j jul v-upJI oC 4iC 4DI jwbj 
4jJb <UJl ‘J JLo 9.4kbudl3 ^b dbx> gouJ qI ijjl 4jl j L J Jlii9 i 4k>ii 4JJl J 3 ^j go gaco 
^jloJIcU jOO'l .. i'i Qlujj)ll pB ys3 ^jJI 63^9 gjj Jl j Lo 1 J 3 ^ll : liyibd 4 j}Ijj -itb^l jJjuj 3 
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Sayyid ahmad bin ali bahr al qadimi bertemu dgn Nabi SAW dlm keadaan terjaga,ia berkata pada 
nabi saw: "wahai rosulullah aku ingin mendengar hadits darimu tanpa perantara", Nabi saw 
kemudian bersabda : "Aku akan memberimu 3 hadits : 

1. SELAMA BAU BIJI KOPI INI MASIH TERCIUM AROMANYA DIMULUT SESEORANG MAKA 
SELAMA ITU PULA PARA MALAIKAT AKAN BERISTIGHFAR (MEMINTAKAN AMPUN) 
UNTUKMU.... 

Pertanyaan : 1. Apa hikmahnya.2. Penjabarannya.3. Apa cuma asal minum.??? terima 

kasih.Wassalamu'alaikum.. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Hukum asal ngopi adalah halal, namun bisa berubah sesuai tujuannya, apabila ngopi dgn tujuan 
dapat membantu melakukan ibadah maka hukumnya sunah.jika tujuannya dapat membantu 
melakukan perkara mubah maka hukumnya mubah/boleh.jka tujuannya unt membantu melakukan 
perkara makruh maka hukumnya makruh.dan bila dgn tujuan unt membantu melakukan perkara 
harom maka hukumnya harom.: 

JI3 ^Jj>joJI p 3 j clisj /jlglbj JjSuiuJI jlgJoj /clisj oli « jJjOjJI iS3bi9 « :i_jLiUI jLjjo 

gjIjJI Jl - " 4jJb 42 jLj ‘tsjjiJ - 
" Jj j^Juo 4>3 ijJc qj&oj>x> bugili o3J>iJ «UJl ( JLj ) ( jjjsii}\$ i_j_^jJI ljL ) 

j JgS _>pJI _>qjujJI jdc Lgjl ljjjjjj pluJ3 4 j 1 c <UJ| julll ddc 03 ^*A !3 jJioj c UJl q 3 _^ 3 j 
JJs J 3 ij J b_pizko ^3 OjSuujjo jjlC. Lgjl r >jiaJI pdl J 3 SL 1 Jjo&j J &3 J OjIjujo Igjj [ ybs .j J 3 SJ Lgj_>i 

P __pj Louo tSJjji jdc (jjjlaJ Jfi>3 J3flj J bjiioo ^3 bj^do jjC Igjl Igioaj ' ^io J3ij Jjooj J&3 j 

^>1 ^1 J9) 4/^3 iLaJI g 9 LoJ Lgj^! ■ J>JI qLc^!I jvS J>j 4 jL ( «_jL >19 ) ? 3I 

<ullo ijo 39 - "p $j Jjjl ijojo 5si9 '6j ±>jo ^3 Oj^uujjo jjC lgJ ^3 ( LojJM) jJj Lo ^3 

Lg l oajLuj j o jL>| 3 i JjIoJI i-i&JI jL>| jdc jjflall jlcU ^.^3 j^>j ^3 ^ Igjj IgJaaLJ qxjjo pJaJI 

3I jL| o° ‘Uc u-Jjiiall 4 lc Lgj 9 ^>3 q| ^1] pj_pjJI jJr; IgjuuLii g-oj ^3 jL>J jdc 

qj iool (jilidi 3BJ3 ^oJI cLaic u^>S2j .J lS3j3 OjIj J) lgj 9 jjC JJi jl p^iij $ 9 <) 1 3I jJ^aj 

Jj <UC Ljjj iwuJ03 i JoLjj Lgj Loj|3 1 JiaJI jjsu Lgjl jujoJI ^>_>oJI jjoC 

qJ 9 ^Lofl L>Lo 3I 4 clk LgJ3Ljui9 4 cLL> Jasdl dJi qIS qJ 9 LgJ J Jjosdl b^Lj jJc 4J3&0 qI£ Lojj 

_Sj I Jwsliiall JJL3JJ . 

( 167-166 ^62; ^13 <^1) 

jdc «ulc^U ^19 ^oliioJI JJL3JJ ^_jL>Is b^giiJI ^ av^LiJI i_jLsiJI a>U Jluj : bugili 

Jj^aJI lb»a jJb ciljl±xll y-ciaj 0 ^jI3 . 4 o_>>jq 9 ^\j> 3I 4fi>3j5La9 03 jSjo 3I «b^Luofl ^Lo 3I «Li j 3 CulS 4 jj 3 
JSJ Lg^jJ 1^3^I3 .03^13 qL>^JI JJ i^gjjjaJI «blc loLo jJjlcJI <-S«j3J 

0c3jjo iSi 


Manfaat ngopi: 

1. Selama bau biji kopi ini masih tercium aromanya dimulut seseorang maka selama itu pula para 
malaikat beristighfar (memintakan ampunan) untukmu 

2. Barang siapa yang menyimpan tasbih untuk dibuat Berdzikir maka Allah akan mencatatnya sbg 
orang yang banyak berdzikir, baik ia menggunakan tasbihnya atau tidak 

3. Barang siapa yang duduk bersama waliyullah yang hidup atau sudah wafat maka pahalanya 
sama saja dgn ia menyembah Allah di seluruh penjuru bumi. 

Habib abu bakar bin abdulloh al atthos berkata : 
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"Sesungguhnya tempat/rumah jika tinggalkan dalam keadaan sepi/kosong/suwung maka para jin 
akan menempatinya,,,,sedangkan rumah/suatu tempat yang dibiasakan membuat hidangan 
wedang kopi maka para jin tidak akan menempatinya dan tidak akan bisa mendekat alias 
mengganggu" 

AiT ^UanJl <5)1 <UC- <5)1 (56 '.(_y>) j^jlj - O y ^ ^ «ij» 

jLai . A)a-*lj li ds>- iiJL» d)t Jjjt <5)1 JU Jlii t ijaij <5)1 J y*j ^TJiJl y£-. 015” : Jl» 

<ij5l {j* t (jjliit t aJ yucu~j 0L*o^|l j*j (3 ,jJl ®dO U» t djS^ ) aJ^ <5)1 4 _yL‘ 9 

lct£i c-*» jt <5) d,j jju iJJj ttiJliil t jl jt U 01 t IjviS" <5)1 jS'tiJl U <5)1 

L)l5d.l l)1 ) d_^i (j* UsjUI A))l (ji ) AiP <0)1 j dU . Ujt Ljl a ~I Ul_}3 (3 Al)l 

Djjji jd-l AjM «_^JiJl *j. Dl^ilj c ,jJrt aJ dy£~~j UU* iiji t^iJl 


WALLOHU A'LAM 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/7672236899671 08/ 

3316. HUKUM MENGAMBIL MAKANAN SUGUHAN TAMU 
DIBAWA PULANG 

PERTANYAAN : 

Assalamualaikum... Numpang tanya ya..."diskripsi masalah" : ada seseorang bertamu ke rumah 
tetangga, lalu si tuan rumah menyuguhkan makanan (camilan) kemudian si tamu membawa 
makanan tersebut ke rumah nya tanpa sepengetahuan si tuan rumah... Pertanyaan.."bagaimana 
hukum nya kasus di atas ??? (Alice Dal-ho). 

JAWABAN : 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Hukumnya tidak boleh membawa pulang makanan suguhan 
tanpa sepengetahuan / seizin tuan rumah. Wallohu alam bis showab. Lihat: 

- Fatawi Ibu Hajar (3/163): 

163 3_>>> qjI i 53 bi 9 

«JSLJ lolab i^l^ ^Ll 3J lo£ JxoJI JJi jjC jJj JjjujjoJI sLoJI ^yo sjui Jjq> 4 jl iSiLaJI ^biJI ^3 
jJb yjjIjJI JnC3 li£) ^3 :Jls pj J^!l JJi j^C jJj ^3 4 Jjo 4 i>JI Jao J3 >j ^1 

<te*^>3 a 3I oKjJI Jaj£ 1 $j 9 3B) (juJI «iJb^joJI J>xjJIj il_>oJI «J ^9 <1>3^II J3^ll jdc3 jjSj _>iC U. 

plci d /13 v 3 vjtjJl 3 jhj J^jo dLlij <113)1 JjjujuoJI QpJ <uJj v_j 3 <ujJjoJI. 

J^^ll JJi jjC jJj ^3 4io <lpJI Jjoo j 3 >j ^1 <lKLj Lolsio i>l 3 J 3 J Lo^. 

- Fathl Mu'in Syeh Malibary: 

<tolalo ]3 i<iLol>3 i4szjj q 3 ^ <d^l <ds iv-usdl njvoj^ jv 9 Lo 3 I i< 5 jb Lo dU CojI Jls 3 J ij^^ll ^3 

DjjiJ 

Dalam kitab al anwar : jika seseorang berkata " aku perbolehkan kepadamu apa-apa yg ada 
dirumahku atau kebunku dari anggur, maka bagi orang yang diperbolehkan hanya boleh 
memakannya saja, nggak boleh menjual atau membawanya atau diberikan kepada orang lain.". 
http://shamela.ws/browse.php/book-1 1327#page-372 
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MUJAWWIB : Muntaqy, Santriwati Dumay 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/notes/797333626956114 

www.fb.com/groups/piss.ktb/permalink/785830161439794/ 

3478. MANFAAT BUAH TIN 

PERTANYAAN: 

> Yadi SurYahdil 

Maaf saya mau tanya tentang ayat dan hadis manfaat buah Tin, terimkasih 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Manfaat buah tin dalam kitab tafsir al kabir imam fakhruddin ar razy : Adapun buah tin maka para 
ulama' berkata :sesungguhnya buah tin adalah makanan, buah dan obat, adapun buah tin sebagai 
makanan maka para tabib berpendapat bahwa bauh tin ini adalah makanan yang halus, cepat 
dicerna tubuh dan tidak terlalu lama dalam perut, bisa mengurangi dahak menggmukkan badan 
dll. 


Buah tin adalah sebaik-baik buah dan buah yang paling terpuji, diriwayatkan bahwa Rasululloh 
shollallohu alaihi wasallam diberi hadiah buah tin satu nampan kemudian beliau memakannya dan 
berkata kepada sahabat-shabatnya :makanlah oleh kalian, jika kalian berkata 'sesungguhnya buah 
turun dari syurga' maka kukatakan 'buah inilah' karena buah syurga tanpa biji, makanlah buah tin 
karena bisa mencegah bawasir dan bermanfaat untuk penyakit tulang.dan dari ali bin musa ar 
ridho :buah tin bisa menghilangkan bau mulut, memanjangkan rambut dan aman dari 
kelumpuhan.adapun buah tin sebagai obat maka dikarenakan buah tin bisa dipkai obat untuk 
mengeluarkan sisa-sisa yang ada di badan. Buah tin juga mempunyai kekhususan yang lainnya. 
Wallohu alam. 

O^JOJ p*AgJI 9uJoJ plaLo 4j\ \y&-j cLb^!l9 elic 4jofc Lol ! 4 $£L 93 cliC 4jj : I 3 JI 29 qjjJI Lol 

jiJI oj0uujj3 JjOjJI 4 jlioJI jv9 lo JjjJ3 jjjiKJI >@Joj 3 ;*djJI JiaJ3 cUJjill toadl ^ 

jjJo pLj3 4 Ul 4 Ul iSi 3 >l cljl i53j3 ! taijoo^ 3^3 JbdaJl3 iAJI pLujo gji2J3 

% cUzsJI 4 $£L 9 Di 3 > oJiii 4 ixll oJjJ 4^13 0 j oi 9 3J3 I3&" : 4 jbxzo^l Jl 9 fj i 1 4 juo J^fe ^jj 
pill Jjjj I : pXJI Lo^jJg LijJI ju *j3jo ijj jdc " ydjjiijJI giiJ3 jJjuj^I gkaJ l^jji 13 ) 3^9 
q^jJI ^l>>j i ^9 4j 1S3I2JLJJ 4 j}l 9 ! ^3^ L0I3 < gJlaJI \jo qLoI 3^3 J3ky3 . 

jj i 9 cuJoLj jjOllII^ ^3 jji 9 0j3)Ll6 j3>Jl^ OjujjJ L^jJoLl^ L 3 >_> 3 >Lk> qI : t 3 >ixl : bj& Loiaj L$J plcl3 

1 4 jJob ^3^ Dj 3 >Lk> i_ukaj Lo 4103 gjJajJl3 JIS 1 4 ibb v_jjJoj 3 OjibLIo Oixj Lo jLaill q| J3aj Jj 
^3 vJJ>j3 2xs2j 6_>xij: 4 )^b jLxi^!l qI : L$iib3 . qHjJI 3 ^LkJI i_uk 4 jj 9 qjiII Lol. jjoiJIS 

iC3JI Jj 9 JSljj 6_>xij3 i OJJC3 ^LsuJIS jjoilb ^3! ^3ilb jub juJI ^3 ^3 icJ 4 ijb 3 1 i_ 9 )lxJI b_>xld 
1 Jj 3 ju&oJI jflLs'i 6_puij jv 3 > oJiJ bjbaJI OjjC 3J Jj i ij3Jb iaJ qI Jj 9 OjjojJI £_>xj L$j^! qjjJI ^3 
u iuouijoJl3 ^lajJl3 1 Jj3j 3I ij3 j l^jaj ydjJj qI Jj 9 6_>ojJI £>>j Lgjj ! J3flJ qI dJ Jj 1 153C.JI 
jLxi^l _>jLjj 9 1 Lfruj&jj L^joLojSjI Jj 9 LSijjaj pj^J L^jji qjjJI 6_>xij Lol 1 LSjjjii Ji 1 L^uufljj lili La 3 >J4C3 
qIS pXJI «uic ijikwoaJIS qiiJI 0>xij3 " J^ qjqj Ji JLaiLi lijl " : pXJI ^ulc AJ39 4 iolaoJI objlS 
3J3 ..ipil jJb o3>3^3 ) ■ ^3^ ^ p^Jb 401 jOjI u° ^-0 1 jJ| ^ 9 j^i J*^o 9 q |9 Ojisj liaj 
^jo b jjojJI l jJo&jMdl lij jL x uj^iI ^jLuj \^j 6j.>jujJI oi 3 > ^.^13^ ^jl . Iq [ I b3 . [9 . I] j p qj 

^ OJjJI ul ■ L0^2jI_^3 . Ojjo i32J J iosLuj Lqjj3 jiuJI iicj «Liji ^jiJI ^!j 1 41 uJI dJj iai pJ L ^030 
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pT ^3j '■ ■ 1 ^ 3 ! 4JJ| 49 jj l$Kl o D 3 ‘ 4a*u3 ^Lo Jb pLoJI ys3 l$Jb qo9 juC jX> 

(jii>3Jjudl qjjJI j Ijjjio qI^3 JjJ LoJ 4 il i53j3 1 qjjJI jj3 j jludJ «IjLj 4ji9jl93 j\*rxC LoJ P XJI 4 jJc 
JJC 3 juao 4>^LoJl3 6 j3*^d JlocsJI «UJl I.$ 9 jj 9 1 oiiJI Jjj3 u-aaj L^oabli 1 $j uajullujls ^32» cUoJI «_ 9 Uai 9 
CjcL> iaJI go Ojl£ L0J9 1 Lo JLocsJI \JD Lfljlc l&jJC iSlj 1 $_£LjjO jJj chkJI Oi 9 j£j LoJi i liLjfl LqjoJ> 
iA^I q^! JJi3 i AjojoJI q3^ JLccsJI jJ| LflJb» 4 jI jj £9 \ 3 j 3 ^\ o° Ujosdois pJ>I ^jJj ^3^I jjl jdc cbkJI 
q3^ J&U2JI jjC pj> ^9 1 Oj^Uo p^>I JJI3 Ijjuj gokJJ Ocb» «loJUoJI3 galcJI J>^! p^! Ocl> 

obLJI . 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/828578510498292/ 

3538. KULIT KAPSUL DARI ELEMEN BABI 

PERTANYAAN : 

> Aep Pamanah Rasa 

Assalamu'alaikum Ustadz. Saya yg awam ini mau bertanya, apa sih hukum mengkonsumsi obat / 
vitamin / suplement yang dibungkus kulit kapsul (katanya kebanyak terbuat dari glatin babi) ? 
Sementara sulit menemukan suplement yang ada label halalnya. Mohon jawabannya Ustadz. 
Semoga berkenan menjawab pertanyaan ini. Wassalaam 

JAWABAN : 

> Nur Hasyim S Anam 

Wa'alaikum salam. Boleh dan halal selama belum pasti dari babi 

> Langlang Buana 

Wa'alaikum salam, mungkin keterangan ini bsa membantu : 

qL93_>oo 0^3^ 4j9 , «Jjuo jv3 cL*jL=oJI 4jLJi) 4jjj>—u ^LJI jdc i_j!c 3 bjt.p.bJI 4L^ILo g ^3 (4ol$jo b^jjl_9 

v_9lJ _L>xJI i_JLaJI qjo Joj^uoI 4j^! ^ju—ioJI J*zD^lb ^LoC jiiLb 4jl I^>j>jI ,v_JLaJl 3 l I 3 J*zd^!I jJ 3 -aj 

jdc OjjLJ ljJ_ 2 j jj 33 4jujL>jJb j^io J 0 I 3 I 3 q b_ 1^03 jLq> i_jbl£ «ill :>3 .jLoj^!^ J^^lb 

0 cL> ^93 jjjJiJI 4_j>ajL 4l qC jvjoLj o^3 _>JI p>-^> 4loC j_^jI £ 3-^3 4 ju*^5 0^3 ujo^J 

^LgjjoJI £jjjj jv3 buiajij Oj& .JUi ,jC J-L-jujj p^lgJjo J^l_9 p&:uC ,jo 4ju_> pLj^ 4jJ b 4iJl 

[ FAEDAH PENTING ] Sesungguhnya sesuatu yang aslinya suci kemudian kuat dugaan menjadi 
najis karena bercampur dengan sesuatu yang najis maka dalam hal ini terdapat dua pendapat 
yang terkenal. Pendapat yang lebih unggul adalah bahwa itu suci berdasarkan keasliannya yang 
telah meyakinkan dan karena lebih kuat ketimbang sekedar dugaan yang bisa berubah-ubah 
dengan perubahan waktu dan tempat, demikian ini seperti Khammar dan Jukh (sejenis kain 
sutera). 

Dalam al-Mugni disebutkan bahwa Ibn Shalah pernah ditanya tentang jukh yang popular dalam 
omongan orang banyak bahwa didalamnya mengandung lemak babi, Ibn Shalah menjawab “la 
tidak bisa dihukumi najis sampai kenajisannya benar-benar menjadi nyata. 

Hamisy l’aanah at-Thoolibiin 1/104. Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

> Mas Hamzah 

Nambah ta'bir dari kitab i'anatut tolibin : 


J*r>bib JjoaJli _>S)IJo3 g-bjlai M3. 
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oLubsjJI uC o^ qLu*z 3JI3 Qj9liiJl3 ojjLo&II i_jLii3 jj0l>JI jujo^jo «_jLjj9 ( 

Ojjj^JoJI jliSJI J 0 I 3 I 3 iLjyjl 3 joJI cLo3 iqIjjjJLj «Lj 3 ijoJI idi^jjjoJI JJI& 0 JI 3 qjJo3 

O3JJI3 jjq>JI jv9 QjlcigJjaJI iSjL^oiJI3 2>3 ^jJI3 - jSj}\ J3JU q3Jjujj£j JsuLgJI ^3^0^ - 4juuL>ill JLosLajLi 
jJ| bijjLudjo v jkxll <uJc q 3 ^j 0 I J OjjJjj i4«jL>iII JjsbOJ pJ Lo OjiiLko «LjL>iII 4Jio jvS Lo JS 3 1 jjj±>J1j 

jjC LjJlaJI. 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/839026409453502/ 

3601. HUKUM PEMBANTU MEMAKAN MAKANAN 
MAJIKAN TANPA IZIN 

PERTANYAAN: 

> Mobin Junior 

Assalamualaikum wr wb. Ustadz dan ustadzah, saya mau tanya : bagaimana hukumnya pembantu 
makan makanan majikan tanpa ijin karena lapar apa sama degan mencuri ? Mohon 
penjelasannya! Terima kasih. 

JAWABAN : 

> Al Murtadho 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh.Lihat Asna al Mathalib juz 3 hal. 227 : 

<U 9 Q3ilaJI J^^il jjsj <U 9 i_ 9 j*Ay ^3 OjuaJ 4 jl plc dLli dv 9 i_ 9 j&JJ 4 j (oLoj pic q| ^!j 
Jls 4aajjoJI 3I jjaJI JJjoj 4 jl ^jjlaJlS «Laib giuj qI JLoj isi ^3^ J*zo)ll ^3 l9_>C- 
4 jl JlaiiJI J3S 3^3 JjliLo Jjjlaj v-A£s ^3 J£^l jjsu 4j9 i_9j*^uJI gjjo ^3 4^113 

JILoJI q 3L v_9^bj 3^ L0JJ3 JJjoj 


- Al-Ghurar al Bahiyyah juz 4 hal. 213 : 

(jJIjaJI Jls <b oLi j pJc Lo ^!J i>L }ls ,<b 4 llLo L bj !isl (<b Loj }L$> l_pS) J p Ji Lojo (iil ^3: 

Lo ^j dsL 0 I ijtfijjj ^9 4 ii 9 jJI go AiLzojJI oLcIjjo J yjvajjj oLoj pic IJ3 

Jadi intinya mengambil milik orang lain itu tidak diperbolehkan tanpa izin, kecuali diketahui bahwa 
pemilik telah meridhoinya. Adapun konsep diperbolehkan mengambil barang orang lain itu hanya 
beralasan sangat terpaksa / darurat, sekedar menghambat keluarnya ruh. Dalam artian kalau tidak 
mendapatkan makanan hari ini maka taruhannya akan mati. Dalam keadaan seperti ini baru 
diperbolehkan. 

- Al-Mabsuth lis Sarkhasiyjuz 9 hal. 138 : 

Jli qJ 9 !J£)U L$jqJI plakJI tfS gio 9 - pLj3 <utc 4 tJl - Jjl J>ujj Jls» - 4JJl <ka>j - ijjuaoJI ^3 
JL93 jl_p>)!l pLoJ iaj gkill I^jSjjujj jJaij I&32O3 4 kuj>JI L0I3 1 «DjbiJ q^oj ^3 liLaill <uJj gjLjjj Louo 
JLa 9 JLcJI Jjuoj j> JLj - pluJ3 <ulc 401 - jaili q!» 1^3^ LoJ gksill I^j (jlsui pLoJ 

4 jI_ 9 \j ^3 ! «JISj oIJ^ 3 «Jio p_>C L^_ia 9 » 4 jI3j ^3 t «gLiJI l$ja 9 ^l>oJI l^ao> li|3 «JISJJI3 LJio3 «< 

g^i ‘JoooJI jLoj jviS>3 cUluJI plc jvS gJo 9 iljjoJI !Jj 93 i «gLoill L$ji 9 q>joJI qoj gLj L&I3T Iil 9 
«Uc «UJl \S^j ~ J3>^jo ^ i53j LoJ gkill M3>3 JJi Sjuoj^ 4 >Lxll j^sj jjsi)\ J Lo qjo J3LUII ^jjj 6j3j*tJI 
- «jJcuzao 4 cL>jo jvS gk9 ^ Jl9 - pJjuu3 <utc 4jl - (juill qI 


> Abdul Qodir 
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Ternyata memberi makanan terhadap orang yang sedang kelaparan itu memang wajib walaupun 
tidak diminta 

jibu JI^juJI jJb 03^3!! uuijjiJ djjioJ ^3(46 13 )-* ^I^JjoJI \sS £l$j)ll 

JI3-. juC «lolaJoJ i_j>3 4 j\ i_9_>C3 JLjj pJ 3J \J^u£a 4J3SJ Jj ujjjJ jJcu^djoJI plabj 

JI3JUJ jjC <lolaW 1-03 _>kwijo 4 jl iJ_>C3 JLu pJ 3J 


Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/867237543299055/ 

3623. MANFAAT AIR ZAMZAM DAN DO'A SETELAH 
MEMINUMNYA 

OLEH :Timur Lenk 

pjl9 3 BJ 3 pJjoj piuj 3 4jJc «UJl «UJI J 3 *jjj CaiLuj" ! Jl9 4iC 4Dl ^—jlILsloJI :uC ^Lall qC- " 

iSjlidJI 0 I 3 J 

Diriwayatkan dari shahabat 'Abbas bin 'Abdul Muththollib radliya Allahu 'anh beliau berkata : Aku 
memberi minum Rosulullah sholla Allahu 'alaihi wa sallam dari air zamzam sedangkan beliau 
berdiri. HR. Al-Bukhoriy. 

^j| qc. p^bJl3 buool 0I3J " «U LoJ p.joj cLo": Jls <ul pLu3 «uJb 4 DI 4 DI J3^ 

jjL> J 5 JO 0 I 3 hjjjIjiC 

Diriwayatkan dari Rosulullah sholla Allahu 'alaihi wa sallam bahwa sesungguhnya beliau 
bersabda : Air zamzam diminum bermanfaat sesuai tujuan diminumnya. 

HR. Ahmad , Al-Hakim dan Ad-Daroquthniy dari shahabat Ibnu 'Abbas radliya Allahu 'anhuma dan 
Ahmad dari shahabat Jabir radliya Allahu 'anh. 

ujjbo JLa 9 "4J LoJ pJjoj cLo" JLj 4 jujC qj jLiuj cLSS)!l 4 jLS jvS iSj3>JI ^jI 1S3J 3 

JS (jjo clii3 (IajuuI 3 Ifjjj3 JlaSL LoJc JJLJ juj p^JJI Jls p>oj cLo j bj qIS 4 jl ;jjl lP 

juiaSjIJI 0I3J cb 

Diriwayatkan dari shahabat Ibnu 'Abbas radliya Allahu 'anhuma bahwa sesungguhnya beliau jika 
minum air zamzam berdo'a "ALLAHUMMA INNII AS-ALUKA 'ILMAN NAAFI'AN WA RIZOON 
WAASI'AN WA SYIFAA-AN MIN KULLI DAA-IN" 

Artinya:" Ya Allah sesungguhnya aku memohon kepadamu 'ilmu yang bermanfaat, rizki yang luas 
dan obat/kesembuhan dari setiap penyakit". HR. Ad-Dlaroquthniy 

Dalam kitab Al-Adzkar Imam Nawawi disebutkan begini: 


pjjOj clo LJjjjJ bj 4J32J LojS J*zoS. 

Lo ISl3>3 " <ll LoJ p>oj cLo " :piuj 3 cuJb <UJ| cUJl J3*jj j Jls :Jl9 41 C 4 ul _>jL> Lu 3 j 

I&3JLS 4 JuJL> p^J CjJLbuoJ 03J>iS cLoJaJI JjoC. 

0 I jusHj 4j| j^IJI '.Ojjjjj iJC J 30 j 0 I JJi 3>J3 vPjo qjo clsLaJJ 3I Dji&oJJ qjoJ CjjsJjuujS :cLoJaJI Jls 
ISS3 ISS iju JaiiJ3 jJ jskii 1J0J3 ^JJI " ^ LoJ pjjoj cLo " :Jls pJjuu3 4 jJc 401 c UJl 

picl 4DI3 Jiifii 3=03 4 j LfiJjJjjo juj j^jUI .Ja 9 l 3I jJ jicIs. 
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LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/874741235882019/ 

www.fb.com/notes/874798235876319 

3810. HALALKAH ABON DARI TULANG IKAN ? 

PERTANYAAN: 

> Zanzanti Yanti Andeslo 

Assalamu'alalikum. Abon tulang ikan bandeng halal nopo mboten geh (halal atau tidak) ? 

JAWABAN : 

> Santrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Ada dua bangkai yang halal yaitu bangkai ikan dan belalang,baik 
disembelih atau tidak,khusus ikan baik matinya dalam air atau diluar perairan. Hukum keduanya 
halal dan suci,artinya seluruh anggota tubuh dari keduanya,jika mungkin bisa dimanfaatkan dan 
dikonsumsi,maka boleh/halal, kecuali kotorannya. 

-Tuhfatul Ahwadzi: 

L03 J^3J los >>jJI Cj hxuO£i _p>JI il_>oJI q| AolaLj jilll Siko HUl jJIsj 4J39 I3JI93 

J^l J>i 3 _p>oJI ^Lqj Lo gjjocsj £ laju ^11 pU J>l JO20JI3 <qjo lo cioLsio jjo 

0ii>3 JjOjujJI 3^3 4 jjo J3SI0JI. 


Fokus: 

0^3 JjOuJI 3^3 4 ujo J/LoJI J»l 3 _puJI jv 9 iL^oj lo £jjo>u ^laju^il pU J>l ju&oJ^. 

Adapun ma'na ayat (J^l : Dihalalkan bagi kamu sekalian) adalah mengambil manfaat dengan 
keseluruhan,salah satu nya adalah mengkonsumsinya. Tentu dalam cara mengkonsumsinya ada 
bagian yang memang bisa langsung dimakan hanya dengan memasaknya,ada juga bagian 
anggota ikan yang perlu proses lanjutan sebelum memasaknya ,seperti sirip dan tulang ikan yang 
besar. Wallahu Alam 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/896364287053047/ 
www.fb.com/notes/91 5888761767266 

3960. DO'A SAAT MINUM AIR ZAMZAM 

PERTANYAAN : 

> Zanzanti Yanti Andeslo 

Assalamu'alaikum wr wb. Adakah do'a khusus minum air zamzam ? Terimakasih 

JAWABAN : 

> Ulinuha Asnawi 

Wa'alaikum salam wr wb. Do'a sebelum minum air Zamzam : 

qjjQ>I°JI fSjl t (JLuj3 sIS JS qo clii3 ILJ3 lljj3 la 9 lj pJb UJLj! (juj £4^1. 

ALLOHUMMA INNI AS ALUKA ‘ILMAN NAFI’AN WA RIZQON WASI’A, WASYIFA AN MIN KULLI DA IN 
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WASAOOMIN BIRAHMATIKA YA ARHAMARRAHIMIN. 

Artinya : “Ya Allah, aku mohon kepadaMu ilmu pengetahuan yang bermanfAt, rizki yang luas dan 
sembuh dari segala sakit dan penyakit pikun dengan rahmatMu ya Allah yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang”. Wallohu alam. (Rz) 

http://ulinuhaasnawi.blogspot.com/2014/01/doa-sebelum-minum-air-zam-zam.html 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/mujaawib.pissktb/569264116493138/ 

www.fb.com/notes/933730479983094 

4126. BOLEHKAH MEMAKAN BUAH-BUAHAN BEKAS 
DIMAKAN HEWAN ? 

PERTANYAAN: 

> Casciscusmangcus 

Assalamualaikum warohmatullohi wabarokatuh. Mau tanya apa hukumnya memakan buah bekas 
yang digigit kelelawar atau kalong ada yang bilang haram ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam warohmatullohi wabarokatuh. Sisa makanan hewan baik hewan yang 
dagingnya halal dimakan maupun hewan yang dagingnya haram dimakan hukumnya adalah suci 
dan tidak makruh, termasuk sisa makan kelelawar. Kecuali sisa makanannya anjing dan babi. 

- Kitab Mausu'ah Fiqhiyah Kuwaitiyah (2/104): 

0 \jji\\ 3 6 _>qJI 3 £LujJI 3 JJJO 0 JI 3 JIsjJI 3 JpJl 3 0 U 3 PJI gjjoc^ j^juj qI jJj 4 j29LjJI ujib 33 

'i jB >lk 0U3J2JI - Al^loJI jjC 3 aJ^LcJI Cjbl3pJI jJLj3 hj-Ojj! p Lj 3 olpJl3 J34LJI3 

3I Lo^Jjo ^ 3 j L03 jjj±>Jl3 ^1 <U9. 

Menurut madzhab syafi'iyah bahwa sisa makanan semua hewan ternak, kuda, bighol, keledai, 
hewan buas, kucing, tikus, sebngsa burun, ular, tokek dan semua hewan yang halal dimakan 
maupun yang tidak halal, sisa makanan hewan-hewan tersebut hukumnya suci , tidak ada 
kemakruhan di dalamnya kecuali anjing dan babi serta yang dilahirkan dari keduanya atau salah 
satunya. 

-Kitab Majmu'(1/173): 

yudcsj 3I j&Uo qI3j>JI jjj p^3aj clfliaJI 4 JSI 3I Ajj^i ^ Lo 3^3 j^o^o 0I312JI jJj 

JIsjJI 3 JjzsJI obl 3 pJI gjjQ> jjjuj li ^3 03 j£jo jit j 3 juj qI LuS)ij 03 Aa9 413^3 AjlaJ 

A 9 _>C3 gjjQ>JI j3**j 3 q3^LoJI J4C3 J^loJI 0I3PJI jjLj3 I ^Lj 3 olpJl3 _,>LcJI3 JJJO0JI3 

Lq3)^I £,j 33 jjj±>Jl 3 m^JI ^!l 03 jSjo 

Madzhab kami (syafi'iyah) berpendapat bahwa sisa makan kucing itu suci tidak makruh, begitu 
juga sisa makanan semua hewan misalnya kuda, bighol, keledai, hewan buas, tikus, ular, tokek 
dan semua hewan yang halal di makan maupun yang tidak halal maka sisa makanan semua 
hewan itu dan keringatnya suci tidak makruh kecuali anjing dan babi serta ketrunan dari salah satu 
dari keduanya. Wallohu Alam (Rz) 

LINKASAL: 
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www.fb.com/groups/piss.ktb/944704045552404/ 

www.fb.com/notes/944774285545380 

4135. HUKUM MENYANTAP HIDANGAN YANG MASIH 
PANAS 

PERTANYAAN: 

> Miela Zie Muanjha 

Asalamualamualaikum. Apakah hukumnya makan makanan yang masih panas ? Terima kasih 

JAWABAN : 

> Uzlah 

Wa'alaikum salam wr.wb 

1047. LARANGAN MENIUP-NIUP MAKANAN YANG MASIH PANAS 

Maksudnya meniup makanan atau minuman panas agar cepat dingin. Larangan nabi Muhammad 
shallallaahu alaihi wa sallam (dalam hal ini jumhur fuqaha' mengategorikan pelarangan kearah 
hukum makruh) dengan berbagai pertimbangan, di antaranya : 

• Hilangnya keberkahan makanan 

\Sjyu * aJI : (-AJ 30 JI 402 4>jLtaJI - 1 £ ^laill Lj5Jjj03 yjJb^joJI 43) jj : i_jIjUI 
4jS ^1 jbJI q |3 4jA ijUI plaklli J 36 J 3 jbJI plabJI DjIj pLu 3 4j1c 4JJ| q 1^3 
i_j3Aj plabJI jA gaill pluJ 3 <ulc 401 julll I 32 JI ^3 

“Adalah baginda Nabi shallallaahu alaihi wa sallam membenci makanan panas dan bersabda : 
Makanlah makanan yang dingin karena ia obat dan ingatlah sesungguhnya yang panas tidak ada 
keberkahandidalamnya”. 

Dalam kitab al-‘Awaarif dari Nabi disebutkan “Meniup makanan menghilangkan keberkahan” 

• Merubah aroma minuman 

i_93_9jJI .IlC qj:JI qj j .LAbJI plo)!l / lAIJ/JI 908 - 2 £ jja^aJI gobJI jJjujjjJI i i^jL&II 

P 1988 -_fi)1408 - u-oLjJI - ^bJI ^Lo)!l 4^0 / jjiuJI jb 1 S 3 L 0 JI 
jA gaill ,jC ) 3,0^3 JL 93 ( ijajuj jul vjC o ) cLoJI <L>jl j jjsu 4j^l ( LjIjjiaJI jA gaiJI ) 

jdc gsull ijl I jA LoJ ( i_jljjiJl 3 ) jj^aJI 4 JS 3 OjjiJI o^uiu 4j^! ijjJ jbJI ( plabJI 

0 ^Ljjud I 3 ( ijjjLo ^jI ) 4SjjJI V—j3) 3 j pl&bJI 

Nabi melarang meniup minuman maka makruh hukumnya karena dapat merubah aroma air, 
melarang meniup makanan yang panas agar cepat dingin karena menandakan sangat rakus, 
kurang sabar. 

Dalam hadits lain “sesungguhnya meniup makanan menghilangkan keberkahan” (sanadnya 
Hasan) 

• Menandakan sifat tergesa-gesa 

• Rakus 

• Kurang sabar 


0 1415 jJ3^l 4ajJaJI qI±J - 03 JJJ 4jjokJI i_ju£JI jb : jjiLiJI 420 Oszsuo Jl - 6 £ tj-cu9 '■ v^jIjUI - 
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1994 p 

lo^ljii .3 loJ (oljjiJI) ksS (3).... 4IH3 OjjiJI 6.^3 4 l>&Jlj Qi>3J 4 j^! (plakJI \s3 gaJI ^ 

&j3&oJI 4 kJI ysS 

Nabi melarang meniup makanan karena menandakan sifat tergesa-gesa, sangat rakus, kurang 
sabar begitu juga meniup minuman 

• Membuat jijik 

jvioJI (juj&JI qj^JI : lAIJoJI 387 - 4 ^ iSjLxJI «-S^LoJI 6^jqc : 

ljIsJJI qc j)J Uoj Lo qI Jjjjuj oI_jjujJI 3 pIsloJI j \3 ^fljJI ^^LujJI 3 I qI 

lj^LlJIj jjoli 4 jjo J^^ll Ojiiiijj 0 I <4^ 3^ Lojj3 

Sesungguhnya larangan nabi alaihis salam meniup makanan dan minuman bukan berarti 
menunjukkan semburan yang keluar dari air ludah itu najis tapi dikhawatirkan berakibat jijiknya 
orang yang makan, maka diperintahkan beretika didalamnya. Wallaahu A'lamu Bis Showaab 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam. 

- Kitab Adabus Syar'iyyah (3/223): 


Ojbij I-J&ij JSjj J^o 9 

Oaouuj : J32J pii 0 j39 4 lkc libi Oijj N OjI£ L@j 1 } Lo^iC 4 DI kS^j iJvjI Cjuli slouJ 

qo i^jjJI 0 I 3 J 3 . 4szj^J oj! Oj:» o a ^>1 ol 3 j { 4^jjJJ fJocI <bj J 32 J pluJ 3 4j1c 4DI 4DI J>ujj 

ydjIjJI picl 3^3 jj3 ^93 i_S \suc> <b9 6 j 93 $j£- <jj 6j3 4 jI3j . 


Fasal tentang makanan tidak dimakan hingga hilang panasnya. Dari Asma binti Abu Bakr, 
sesunguhnya beliau jika beliau membuat roti tsarid wadahnya beliau ditutupi sampai panasnya 
hilang kemudian beliau mengatakan, aku mendengar Rasulullah shollallohu ‘alaihi wa sallam 
bersabda : “Sesungguhnya makanan yang sudah tidak panas itu lebih besar berkahnya”. HR 
Ahmad dari hadisnya ibnu luhai'ah. 

plab juku Lo Jla9 u>juj pLaku I 03 J pLj$ <blc 4 DI juill jul } : Jls jul qC- 

p3jJI JjS li$3 liS '±lo } 


Dari abu hurairoh berkata : Pada suatu hari Nabi shollallohu alaihi wasallam di hidangkan sebuah 
makanan yang masih panas, lalu beliau berkata: tidak akan masuk kedalam perutku makanan 
yang panas sejak saat ini dan sebelumnya". HR. Al baihaqy 

Ojbij jOb> plaJo J3SJ 0 K 4jI iijJjifo cP O" 1 * 0 ^>i-Lujjj 1S3J ■ 


Dari Abu Hurairah sesungguhnya beliau berkata: "Tidak boleh memakan makanan kecuali jika 
telah hilang panasnya". HR. Al baihaqy 

Telah datang hadits tentang perintah mendinginkan makanan sebelum dimakan begitu juga 
dengan minuman dan larangan memakan makanan yang panas. 

Ad-dailami meriwayatkan dalam musnad firdaus dari amr sesunggunhnya Nabi shollallohu alaihi 
wasallam bersabda :" dinginkanlah makanan kalian, karena sesungguhnya makanan panas tiada 
barokahnya ". Diriwayakan pula oleh al hakim dalam mustadrok dan menshohihkannya 
berdasarkan syarat imam muslim. 

Al-baihaqi meriwayatkan dari suhaib sesungguhnya Rasululloh shollallohu alaihi wasallam 
melarang memakan makanan hingga memungkinkan . maksudnya memungkinkan untuk dimakan. 
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Sanadnya lemah. 

Imam ahmad dan At tabrani meriwayatkan dari auf bin malik dari Rasululloh shollallohu alaihi 
wasallam bersabda sebaik baik minuman adalah yg manis lagi dingin 

Al manawi -semoga Allah merahmatinya- dalam kitab faidhul qodir berkata tentang makna hadits 
ini : " dinginkanlah makanan kalian " : Anjuran mendinginkan makanan, maksudnya akhirkanlah 
memakannya hingga dingin, jadi kalian memakannya dalam keadaan dingin. Yang dimaksud 
dalam hadits ini adalah ketiadaan tetapnya kebaikan ilahi, maka MAKRUH hukumnya memakan 
makanan panas sebab ketiadaan barokah dan menyelisihi sunnah, bahkan jika disangka kuat 
bahwa makanan panas itu membahayakan maka hukumnya HARAM memakannya. Wallohu 
alam. 

JuiLul L^iaj '6jJ& \jo Jjb ^003 -<d^l Jj 9 plakJI sb ^si9 

aJI Jjjblli 1S3JUJ 1^3 4 j 3 l^aaj3 

'i jbJI qJ 9 ip lsikJlj :Jls piuJ3 <ub 4 jI jvuJI cP 

cLouj^ i^Jjl ijC qj _>jL> (jC juSiJI 429 I 33 pJjudX) Jojji jdc 4 = 0^3 i Jj^Luoall j^bJI &I 3 J 3 "4j9 4$_>j 
yjojl qC «uJkJI jvi paaj 3J3 jul ijC Ja^^il juljjisJI 0I3J li^3 1 j$j jul Cuj. 
jv 93 i 4 l£l isl "o^joj P UtJI Jsl oc :pLj3 cub CUJI 4 jI J^uj j 0 i 0° ^ 3 j 3 

OiJLud. 

oljjiJI v_ubl" :Jl9 piud 3 4jb 4JJi 4JJi J 3 *jdj vjC dULo v_93C jjjUI ( jul_>jb)l 3 1 S 3 J 3 

ijUi3bjr. 

0 i ijJj 4Kj plsikJIj ibu I^jjI oift ju&o jv9 jj-iiiJI u-Zxi9 ^ c UJl 4 jx>j 1S3L0JI Jls 

«UaJL>j03 u° jLxll JLoaiuji Dj£j 3 _>pJl O31) jvij :ljB> iljjoJl3 ...bjli 03J3LU9 ii_>y 

picl 4JJI3 bb ob u! b t^-LujJU. 

http://fatwa.islamweb.net/fatwa/index.php?page=showfatwa... 

> Muhammad Ali el Mubarak 

Bukan Islam, jika tidak memberikan aturan hidup yang universal. Seluruh aturannya bermanfaat 
untuk kehidupan yang sehat dan aman. Salah satunya adalah aturan larangan meniup minuman 
dan makanan yang masih panas. Hebatnya, larangan meniup makanan terbukti secara ilmiah . 
Ada dua hadist yang melarang meniup makanan panas, diantaranya: 

Hadis pertama, dari Abu Oatadah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda: 


0j5>i yjjjOJ s^UJI jul N 3 1 ? L T )!I jv9 uddJUjiJ p5>Ssl N... 

Apabila kalian minum, janganlah bernafas di dalam gelas, dan ketika buang hajat, janganlah 
menyentuh kemaluan dengan tangan kanan...(HR. Bukhari 153). 

Hadis kedua, dari Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma : 

43 £tajj 3 I cb)!l jv9 udofliy J ^^3 ?ib 4lll j'lb Gulll jl 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang bernafas di dalam gelas atau meniup isi gelas. (HR. 
Ahmad 1907, Turmudzi 1888, dan dishahihkan Syuaib Al-Arnauth). 

Mengapa hal tersebut dilarang, sudah pasti ada alasan yang tidak mengada-ngada, seperti 
penjelasan ilmiah di bawah ini, begitu jelas pemaparan bahwa meniup makanan dan minuman 
panas adalah kebiasaan buruk. Makanan dan minuman panas mengeluarkan uap air yang disebut 
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H 2 0. Ketika kita meniupnya, berarti memberikan gas ekskresi yang mengandung karbondioksida 
C0 2 . Ketika uap air yang dicampur dengan gas karbon dioksida itu akan bereaksi dan 
menghasilkan asam karbonat yang bersifat asam. 

H 2 0 + C0 2 -> H 2 C0 3 

Dalam darah kita ditemukan H 2 C0 3 yang berguna untuk mengatur pH dalam darah. Darah adalah 
Buffer (solusi untuk mempertahankan pH) untuk menjaga kondisi asam lemah H 2 C0 3 di dalam 
bentuk HC0 3 untuk memastikan darah memiliki pH antara 7,35 - 7,45 dengan reaksi berikut: 

C0 2 + H 2 0 ~> HC0 3 - + H + 

Tubuh menggunakan penyangga pH dalam darah sebagai pelindung dari perubahan yang tiba-tiba 
terjadi pada pH darah. Ketika ada perubahan, dapat menyebabkan keseimbangan pH darah tidak 
dapat dipertahankan dalam keadaan normal apakah itu lebih asam atau basa dan ini akan 
mengganggu sistem. 

Apa yang terjadi setelah kita makan atau minum makanan yang ditiup? Akan meningkatkan 
keasaman darah dan menyebabkan kondisi di mana darah akan menjadi lebih asam (pH 
menurun). Seiring dengan penurunan pH darah, pernafasan menjadi lebih cepat karena tubuh 
berusaha untuk menstabilkan keasaman darah dalam fase normal dengan mengurangi jumlah 
karbon dioksida. 

Ginjal juga berusaha untuk mengatasi masalah tersebut dengan mengeluarkan lebih banyak asam 
melalui urine. Tetapi kedua mekanisme akan sia-sia jika tubuh terus memproduksi terlalu banyak 
asam. Dalam jangka panjang akan menyebabkan asma, mengantuk, mual dan tubuh tidak dapat 
berfungsi dengan baik. Sampai dapatmenyebabkan tekanan darah rendah, stroke, dan bahkan 
dapatmenyebabkan koma hingga kematian. 

Sederhananya, Karbondioksida merupakan gas hasil ekskresi dari pernapasan. Penelitian 
tersebut masih memerlukan kajian ulang, efek sampingnya mungkin tidak dalam waktu dekat, 
namun berjaga-jaga lebih baik. Terlebih bagi yang sedang tidak sehat atau memiliki riwayat 
penyakit akut, sangat dianjurkan tidak meniup makanan atau minuman panas saat akan 
memakannya, terlebih jika itu untuk anak atau orang lain yang akan memakan atau meminumnya. 
Wallahu a’lam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/944172012272274/ 
www.fb.com/notes/9468932320001 52 

4227. HUKUM MEMBERI NAMA JELEK PADA MAKANAN 

PERTANYAAN : 

> Al Murtadho 

Assalamu'alaikum. Seperti halnya sebuah hikmah arab yang mengatakan: 

i_9j£j iJtlbi 

"Berbedalah niscaya kamu akan diketahui (dikenal)”. Nah orang sekarang semakin kreatif 
menemukan ide-ide menarik untuk mencuri perhatian. Bagaimanakah hukumnya menamai 
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makanan dengan nama-nama yang menyeramkan seperti: Rawon Setan, Bakso Laknat, Pentol 
Granat, Sambel Neraka dll. Apakah diperbolehkan? Monggo poro sesepuh. 

JAWABAN : 

> Rampak Naung 

Wa alaykumussalaam, semua hal yang tidak ada larangan jelas oleh syari'at maka diperbolehkan. 

1 VnU"' 'IUaU i 1W 

yf'm* Cs Ac. <11 dujj V Al\ L_Uuil!j $ ^Ic. A_i 3 ^Lu | (JjB 

490 ! 4 ^Uall CijUlll ^ CIjUc. <j 4 lili $ JJj ^ 1 ] 4 

ajs duij 5 ls* £.o* 14“- ji u ^’ "J ^ W) J' t5-*" JjD Vl (j *"; Jlij . 502 : 

- 3^5 J ” ^***T«\j lluiU^j | 

iVn J ISL£jW IV-jUsA jjJ UoLJ A jl -oiAjjl 4 jc-jj -aJjiA ; iVn J ijg.1 Uia. b-iijd g\s 

IV-jt-aA 4 jjhg j b j lia.!}Lj i^ILuaiSjdj £.jA 4 IVjJ ^ J^A D bk. -C-La }-al ta.J IUa A$j .a^tj .aj^» -a. jlf» 

j-ol .u&lj .c-ij 4 ilSJjl UK .c-IbjjA. ilj lik J^a | ILjlj 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book. php?flag=1&bk_no=36&ID=37 
Meskipun diperbolehkan, tapi sebaiknya memakai nama-nama yang baik. 

> Ibni Abi Ubaidah, Anake Garwane Pake 

Intinya rosululloh SAW tafa'ul dengan sesuatu dari namanya, dan sebaliknya nabi tidak nyaman 
dengan nama sesuatu yang bermakna jelek. 

- Bustanul Arifin 174 : 

4SbJI junj ob3> qjo Jls pluJ 3 <ulc «UJl «UJI j qI ^jSjuj qjI jsP>j qC- ^1 JJlo ^£ 3^3 
JjOuujI Lo Jls bl JLo 9 j >I J >j JLa 9 4>iiDI 4sbJI lj!>j Jls pj uJ^I Jls Ojjo Jls JjOuJ Lo Jls bl J^j Jla 9 
CjjI lol d Jls uiuaj Jls JjclujI Lo Jls bl JLo 9 J >j pliiS <l>iLUI 4sbJI qjo Jls pii gdul^l Jls Jls 

L^jJbsS v-jKIs. 


- DALILUL FALIHIN juz 4 hal 469 cet dar el hadits kairo. 

(teks bisa dicek di kitab masing-masing, he he) 

> Ghufron Bkl 

www.piss-ktb.com/2014/07/3207-lain-lain-hukum-mengganti-nama.html?m=1 
Fokus: 

Makruh mempunyai nama nama yang buruk tapi tidak berdosa, dan sunnah mengganti nama 
buruk tersebut. 

( 18 ) jvcSLJI jujjjjiJI i_ukcJI qj ±&>jo 4 qjJI (jjjOjJj gjjiJI: lAI^joJI 371 :^ &jIjJI c_>>JI ^Lb>ooJI juao 
6 ilc «Uojj jjJojj Lo _9 v-jjJ ^9 jLq >3 JIJcJl 3 ^Lka^iJI^ 4 >jjiJI sLouuj^l 0 j^j 3 (_Sj 977 :vj\S 3 jjcaJI) 

0 i 0*^3 Jls ? 3^) piil oJs Ibj Jjjs b>bj ^3 IjLjj ^3 b>o>j ^3 ^Jsl Jjo^Ic ojjOujj _>pJ (6) ^jJ3 

dl in-s i^jjj Jljjjj d i./-' lr. pjujj j if, JL4J3 t ule CUJ| J I. /■> CJJI ^ 1 ..in J 1-kl ( 7 ) d ini I L03 t bj.'O 1 1 <~. In .. i Si I j 16 i 

Wallahu alam. (DA) 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/946220082067467/ 

www.fb.com/groups/piss.ktb/845396952149781/ 

www.fb.com/notes/piss-ktb/4227/958327510856724 
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4238. MAKAN BERSAMA YANG BACA BASMALLAH SATU 
ORANG ? 

PERTANYAAN: 

> Nafisah Zahiroh 

Assalamualaikum w.b. Kalau Makan bareng berjamaah sama orang banyak yang sunah basmalah 
apakah masing-masing orang atau cukup satu orang saja ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam. Nash imam as syafi'i menyatakan bahwa jika salah seorang dari jama'ah 
membaca basmallah maka sudah mendapatkan asal kesunahan. 

- kitab adabus syar'iyyah (3/179): 

v-jjLdJI jit. jvjOjujj 03 j&> lo jiS>lk>3 LfljLpdLudl jdc ga>jo bii> 4 jj0uujjJI qI 401 iSj^I bj£j 3 jI j&>3 

i Jls qI jJI I 3 

<UJI L-Uoi Ja^C> 4 cIj 0 l>JI 210 I 3 JVjOjuJ N «ui (J^LdJI yjC. J 3 


> Ghufron Bkl 

Lihat kitab i'anatuth tholibin : 

4ldja>JI plii^il teJjisj Lgjl gjiJoliJl jJb QjjJlkJI 4jlc] 

Kesimpulannya bahwa hukum membaca Bismillah terbagi lima bagian, yaitu 

IC 29 ILJI bidc (OLiaJI dv9lo5> , . 

Wajib Sebagaimana hukum membaca Bismillah ketika mendirikan shalat, menurut madhab kita 
Imam Syafei. 

cUoIuj jviijS qj>3jJI jv|Ijo^3 4cIjqSJI j£l jvS lo5> 4 j li $3 , JUJI 3 c 3 *zi> 3 JI ^ loS> luc , 

Sunnah Hukum membaca Bismillah terbagi dua bagian, pertama sunnah aen, yaitu sebagaimana 
saat mau malaksanakan wudlu atau mandi besar. Kedua sunnah kifayah, yaitu sebagaimana saat 
makan berjama’ah, saat bersenggama pasangan suami istri, dalam membacda Bismillah cukup 
salah seorang dari mereka. 


3eJ3*r>2o cLoj c3*zi>3Jl5> uuOjlalcO! , juli ;>Ji- 

Haram Hukum membaca Bismillah haram adalah pada perbuatan yang hakikatnya memang 
haram, seperti zina. Akan tetapi apa bila pada perbuatan yang haram ‘Aridli maka membaca 
Bismillah tidak haram, seperti saat mau berwudlu dengan air yang di dapat dari mencuri. 

4JuQjJI J&li> uuOjlalcO! ^jSjj £jill j]alll5> , juli 03 j 1 joJL 

Makruh Hukum membaca Bismillah makruh adalah pada perbuatan yang hakikatnya memang 
makruh, seperti melihat pada kelamin antara suami dan istri. Akan tetapi apa bila pada perbuatan 
yang makruh ‘Aridli maka membaca Bismillah tidak makruh, seperti saat mau memakan bawang 
putih. Karena dapat menimbulkan bau yang tidak sedap. 
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5j>\ jJj o® 6 ,^® J&& juJI , ^LuoJI. 

Mubah atau boleh Hukum membaca Bismillah boleh adalah pada perbuatan yang tidak memiliki 
nilai terhormat, seperti memindahkan benda dari suatu tempat ke tempat lain 

> Jasmail Jeep 

Membaca basmalah saat makan bareng (Berkumpul) bila baca basmalah dibaca 1 orang maka 
yang lain sudah cukup (Sudah dapat kesunnahan). Sama dengan hal-nya orang menjawab salam 
saat berkumpul dan juga saat bersin. Wallohu alam bis showab (NN) 


341 g-o 7 oJjJlkll 

I_jb£ ^3 < <UC 4ul ijwbj j^bJI <uic , qj9UI ,jC I j>\ < gaji qo ^> 1 ^ jvjOuuj qJ9 

4cLol>JI ^>1 J 39 ^19 1 ujdJolaJI CjjjouOj^ 1 JLjJI ijj «Ubi 3 S 3 1 j^bJI jv 9 cl^aaJI oliub ^3 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/9501 68228339319/ 
www.fb.com/notes/961 991097157032 

4254. HUKUM MEMAKAN KUE BERBAHAN TANAH LIAT 

PERTANYAAN: 

Rofiq Ali Zain 

Assalaamu alaikum. Di sebagian daerah jawa timur ada yang memperoses tanah liat dijadikan 
makanan ringan. Namanya kue Ampo. Bagaimana hukum mengkonsumsi kue yang terbuat dari 
tanah liat ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam, jika membahayakan maka hukumnya haram, jika tdak membahayakan 
maka makruh. 

- kitab majmu' (9/ 37): 

iSill l33> 3&3 q^jJI iS 3 _ 9 j iSbJI i_jI_JI 3 I 3 JjliiJI puJlS olj3>lbJI o® <U9 lo J^l J>j (4jjIjJ() 
pj^ljjJ Jls i_jL£JI cdjJ ^>3 JJi L 03 4&\ _>*Aj iSiJI JJi ^3 cl^iuuJI u-oaj 3 cLJI ^su 4^1 

CjjJo J fjj^lJlj p£xi J VJV-SJLIJ 3 Jl9 L 3 JJ 0 Cjjjj pJj jjJcJI J^l jhJ Cj.bj 3 i533jjqJI 

LijJI i_jLi 4j pj ^3 «_jl_>jdI J^l pj_p>d j o 3j^3 »_9Juz3joJI p_)> ^3 <U9 Dj^aoJI 

- kitab takmilah majmu' (11/ 238): 

jLi>l 33)3 0 jjj^3 cJjJs ojJcJI p _>>j Jls o® r^e- 1 ® »—sJjt>l ju L 3 JI Jl9 o^JaJI J^l p>>J J^>(£,j5) 

0 jli>l 3 «UJI p&x>j I 33 qjjoLo)!I 3 jobijJI jJb ^3 JoljcJI 401 \lC jul plo)!l ^lludjjis gjLuuo 
qI^ q| 9 <uifij pJ M l3fi>3 ^jLiuo jLl>l 3^3 OjSj ^3 p__p j Jl9 ~(]if >3 sSj 3 jjoJI Jlaiill 

cUJl [jC u ^2j pJ J 32 J j3jLjjJj Ja9bJI £uJI Oaouuj 3 ju9l 4 j3 pl_p» ^3 \jjf& 

j>j}\ jv9 ijulj 3 _>ll J^lil iS:uC ^pwoJI 33 ) 133)3 4U9 r^.j^ A^S 401. 

- kitab roudhoh (3/291): 

JSl j^jJI jv9 jlcil Cj^j 3 i^lsuJki jv9 iS33jjoJI pj3)l_>jj ^jJI Jl9 ilal^j^oaJobilj JjLjjo 
i_j3l^joJI» u>Lo gk9 6 j*zi)joJI OjJo J pj_pjJlj pixi < 1 $j® ‘-Jj ^3 njjJflJI» 
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pici 4DI3 .Lji_pji j^i 0JJC3. 

-kitabasnal matolib(1/569): 

4 aj_>xu \s£ gk 9 (oikJl3 I3 Lo p_p> j 4J39)[JiaJI 3I q^jJI j*A j Lo J3LU J^a 9 ]i 

Oj^Jo 0 | gkaJI ijvajLij prf 3 >l_>jl JL93 4 cLol >3 iSjljJI _piJl3 0;U*i> jv^DlaJ^ JlaiiJI ^3 
j*Aj 0 I 4*9 3*A! pJ ^ ioibJI J^I p>>J ^ ^L^JjoJU qo LjJI ljL jv 9 jvSjuJI JL93 6 j*z 3 jqJI 

P__pj 3 4 JjjSj 

- kitab al mausu'ah fiqhiyyah kuwaitiyah (6/160): 

jdc pj=^aJl3 ij>> JI3 t «_j|_>jdl3 njjJoJI : 4 aaJI i_jl£ &S L$juo ^93 i^oLu q^j pJ q|3 OjLaII cLi/^l (1^03) 
3I oLJI 3I 0I3PJI qo 0 K Lo Jauiu £3 jJI lifi> qI dLi ^3 .Oj*Ai <jo jdc p_pO L0JI3 iJjjjolJI Jjjjuj 

3I CjLjjOuuJIj J*zobsJI jj*A II Jjj 3 ^3-qjj_>>xiJI3 cLLo^l JI33I qjo jLaII jjC ^jo jLaII e 3 >szj3. Loc?JI 

QjiaJI ys 3 4 j 1 ILoJI j£i>3. JL5JI3 j3i>JI£ JaaJI lju^oj 49 l 3I i4C3j jlS U LuLoujj> Lojjo ^3^ qI qjj I&I3JUJ 
jJc _>^=Jl3 oikJI 4 o j> «U 29 LdJI j£> 3 !«io_pJI imsioJI q| !«io_pJI 

j^jJI ^3! v-JLkuo " u>Lj Jlc3-«li 153^ ^1 iSiJI jjjIII oJ^xll3 «I3 ip^ill 43 >lj^ ctLiLi=aJI J&3 " 
pj_p>jiU luLud j>All dJi Jj 9 ^ul go ijj^aILj 4 fi>lj 5 >JI. 

> Ghufron Bkl 

Bila sedikit dan tidak membahayakan maka boleh dan bila membahayakan maka haram, dan bila 
banyak maka haram secara muthlaq. 

^Lcdl 4 jL$J ! 

<&aj> go> (j^LLoj Jjocsj vlili jdc3 1 0 _>Aj ^jjoJ JAJ03 j±a 4 jj 03 j>>$ ljIjJ 3 >j _>S>LlaJI qo p_po ^3 

0j*Aj 'l qoJ 1\ J 9 q|3 ^uj3 t OJ4C3 (jvljjujJI 0^oacl3 q 3_>>l ga> 4 Jlli Lo£ Oj*Aj Lo i_ 9 }Uj 
liilkuo p_>> j 9 jjjIII Lol 4 Jjo JjJsiJI isi ( Dj*Aj : ^3^ ) 


> Jasmail Jeep 

Hukumnya Makruh lebih baik Di-tinggalkan /Tidak makan Tanah. Wallohu alam bis showab (NN) 

«Lolifl juaoJI (13/ 350) 

jx> ^>3 i siS^j «u|: JLqj3 ! o^jJLj ^i| < ^ ^3 < J^I : ^jooI Jl 9 : J *^9 

yjD 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/952650878091054/ 
www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/96202451 3820357 

4318. HUKUM MAKAN DI AREA KUBURAN ( MAKAM ) 

PERTANYAAN : 

> Ahmad Ousyairi Sholeh 

Assalamualaikum, maaf sebelumnya saya mau nanya gimana hukumnya ada khotmil qur'an di 
makam, dan sesudah khotmil diadakan makan bersama di tempat / makam makasih wassalam 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam wr.wb, makan di kuburan hukumnya makruh karena kuburan adalah tempat 
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i'tibar dan mengingat akherat, wallohu alam. 

- kitab bariqoh mahmudiyah (4/102): 

_piJ3 J>jo piS> Jio (l&uc LC<ojI jjlioJI iic ) j8l ijS G) 

Lo^J eiljuo 


- kitab hasiyah showi ala syarhis shoghir halaman 562 : 

AJ3ao^KII o>&3 dt>*All3 i_jjjiJl3 J£)!l 0j^!3 < j 3^I ( IfiOiic ) gjjioJI jl@Jo]3 JolaJ^II isi ( I3 

■ ^3 j34^I ■ ^3j ^3 1 j34^I ^3j 3J ■ *—s?! ■ c^j [ m_>** 4I3 J^fl ®j^.3 ] 

^lk>lj 3I I3J1J isl g-o !_>>& I3J3&J 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/975896582433150/ 

www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/976632195692922 

4370. HUKUM PERASAN ANGGUR 

PERTANYAAN: 

> Hady Syam 

Assalamualaikum. Yai mau tanya, gimana hukum perasan anggur tanpa di permentasi? apakah 
dihukumi minuman keras (haram)? ada salah satu kyai di daerah saya tidak mau minum air 
anggur hasil perasan (sirop), entah dalil apa yang di gunakan ini kyai? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Lihat kitab syarah Nawawi 'ala muslim : 


IjSuujjo pJ3 iiLiu pJ iSiJI iujjJI 4>li| i_jLi 

Bab Bolehnya meminum nabidz selama tidak keras dan belum menjadi minuman yang 
memabukkan 

^1 Oaoujj JlH ijuij^jJI jjoC juI ijjC JSpJ bj-i> jul il&o qj 401 \uC bji> 

sjcsj juJI ctLJJI 3 dJi 403 J N Jj-UI J 3 I SojLij pluj 3 4j1c 4DI 4DI glS J 32 J ujjLc 
<_j u^S «U jjoI 3 I pibUI oliud sjui jdj qJ 9 jJj iSjiOlI 4 JJJI 3 ^aJl 3 

Adalah Rasulullah Shollallohu alaihi wasallam dibuatkan nabidz pada malam pertama, beliau lalu 
meminumnya pada pagi siang dan malamnya, kemudian besoknya dan malamnya, dan besoknya 
sampai ashar. jika masih tersisa maka beliau meminumkannya kepada pelayan atau diperintahkan 
kepadanya lalu dibuang. (HR. Muslim). 

£Iol>Li jj‘b> lifi>3 1 Jaj ^3 jjojj pJ I3 Jj> pli Lo ijjjJI j jl>>3 <■ iLu^ll j\$> jdc 4 l^b ujjib^ll oifi> 
pluj3 <ulc cUJl juJI qI ^3 1 Ojuaj Cj^IjJI ia j 41^3 1 4j*£>3 Cj^IjJI iaj pibiJI 4 jiLud L0I3 1 4jo^II 

lj^IjJI iaj 4jC ojlij . 

Dalam hadis ini terdapat dalil bolehnya membuat nabidz dan boleh meminum nabidz selama 
masih manis, tidak berubah dan tidak berbuih dan ini boleh berdasarkan ijma'nya ummat.adapun 
rasul meminumkannya kepada pelayan setelah 3 hari dan membuangnya dikarenakan setelah 3 
hari tidak aman dari perubahan dan beliau sholallohu alaihi wasallam membersihkan nabidz 
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darinya setelah 3 hari. 

Jb> JJ33 < 4 jju 3 j Ojb3 t p^bUI gjjjuoj : Ojb oliao ( 3I piliJI oliud ) : CLI393 ! 

Jjjy 3 1 4IcLo] p_pO JLo 4j^l i ^3 I oliLuj jbuuj)ll CSilio 03^3 jjsu 4j9 j^Ioj pJ qJ9 

I ffr j i'i d ij ■'.' 1 [ 

"Meminumkannya pada pelayan atau membuangnya " maknanya adalah sekali waktu 
meminumkannya kepada pelayan dan sekali waktu membuangnya dan hal ini berdasarkan 
perbedaan keadaan nabidz, jika belum jelas terlihat perubahan dan semisalnya misalnya 
permulaan memabukkan maka beliau meminumkannya kepada pelayan dan tidak membuangnya, 
karena ini termasuk harta yang haram disia-siakan. 

^3 i L 0 J 3 tol jLzd jIjujI N ^ ‘ 49ljl JJ 21 JI 3 jlSuuj)il CSibuo cjui <\i 9^k> ^9 uli 

uj^bJI JLi pluj 3 4j1c 4Dl Ojjjjj L 0 I 3 i jy >j Lo^ pibJI 4 jsLuu j $>j j5LjjoJI ‘ I djiLjj 

picl 4 JJI 3 . X^dI dLi ^3 1 jjsj CSiLo ^3 1 jjsj ^1 Cu> qISs . 

Dan jika telah terlihat sesuatu dari permulaan memabukkan dan terlihat berubah maka beliau 
membuangnya, karena jika memabukkan maka menjadi haram dan najis makanya dibuang dan 
tidak diminumkan kepada pelayan karena minuman yang memabukkan tidak boleh diminumkan 
kepada pelayan sbagaimana tidak bolehnya diminum, adapun minumnya nabi shollallohu alaihi 
wasallam sebelum 3 hari adalah sekira belum berubah, belum ada permulaan berubah dan tidak 
ada keraguan sama sekali. Wallohu alam. 

- kitab syarah zarqoni alal muwatho': 

iiLij J Jj 9 uuaJI Jj^oc jdc l3&o>l : iSj jloJI Jl 9 

Al-maziri berkata : telah menjadi ijma' bahwa perasan anggur sebelum menjadi keras hukumnya 
halal. 

- kitab syarah nawawi ala muslim : 

OjSuuj^ OiiLil q |3 i £la>)!lj ^^9 jSuuoj pJ 63 ^ ^3 l&jLauicl uuaJI 49 }Lj u-ccijiJI li[ 

Jika seseorang meminum air anggur ketika memerasnya dan rasanya manis serta tidak 
memabukkan maka ini halal berdasarkan ijma', jika keras dan memabukkan maka haram 
berdasarkan ijma'. Wallohu a'lam. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/notes/988087457880729/ 

4422. MENGAPA KURMA'AJWAH DISEBUT KURMA 
ROSUL ? 

PERTANYAAN: 

> Hasan Efendi 

Assalamu'alaikum... tanya tadz, mengapa kurma 'ajwah disebut kurma rosul ?, suwon. 

JAWABAN : 

> Rampak Naung 
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Disebut kurma Rosul karena kurma ajwah sangat disukai dan dianjurjan rosul : “Barangsiapa 
mengkonsumsi tujuh butir kurma Ajwah pada pagi hari, maka pada hari itu ia tidak akan terkena 
racun maupun sihir” [ H.R. Al-Bukhari dan Muslim ]. 

^3 ^uj o_>oj pJ oI_>qj g-bjj qo ( pluj 3 <ub 4DI «UJl Jls : oj^>JI( 

Sejarah Kurma Ajwa Berdasarkan asbabul wurud (sebab-sebab turunnya suatu hadist) disebutkan 
dulu Nabi Muhammad s.a.w kalau berbuka puasa yang dimakan adalah kurma. Kurma yang 
dimakan itu diberi nama Kurma Ajwa (ajua). Ceritanya, pada saat itu Ajwah adalah nama anak 
Salaman Alfarisi, orang nasrani yang akhirnya masuk Islam. Dia mewakafkan lahan kurmanya 
untuk perjuangan Islam. Untuk mengenang jasa-jasanya itu, akhirnya Rasul menamakan kurma 
yang dimakannya saat berbuka puasa sebagai kurma ajwa. Itulah alasannya kenapa, akhirnya 
kurma ajwa disebut juga sebagai kurma nabi. Bahkan, dalam hadist yang lain Beliau sendiri 
sempat menyatakan, “Rumah yang tidak ada kurmanya seperti rumah yang tidak ada makanan.” 
Perkataan Rasullah tersebut menunjukan betapa pentingnya manfaat kurma untuk kesehatan 
tubuh kita. Sehingga, setiap keluarga mesti menyimpan kurma sebagai penganan wajib 
dirumahnya. Oleh karena itu, kita seharusnya memakan buah kurma bukan hanya dibulan puasa 
saja, tapi juga menjadikan kurma makanan sehari-hari. Entah itu dimakan pagi hari sebagaimana 
yang pernah dianjurkan Nabi diatas atau sebagai makanan ringan ketika sedang santai. Dengan 
cara begini, kita tidak hanya mendapatkan kesehatan tubuh tapi juga memperoleh pahala karena 
menjalankan sunnah Rasullah s.a.w. Wallahu’alam bil shawab. 

> Kang Dul 

jjoIc ( O&ouuj Jl9 ) pjita qj pjilii ( bj^L> ) 4 oLjI 3jI ( ) j3*z3io qj J)Lxudj ( liih> - 5769 oj^xII 

pJ 03 >C ol jjoj gjjuj jjo J 32 j 401 J 3 ^j Oiaouuj J 32 J 401 ( Ci&Ojuj ) ^ 

iSj 3 j jQ JI pIj^J oj j 3 ~ojo (jLxuj| j 3 &kjJI C 4 O 12 JI jv9 JjjjJo lifi>_>>juj ^3 ^ P 3 JI JJi 

cUI Oibjj ol_>oJ gLujj ju^jjOuiSJI 4j\$j 1^3 oIjjoj gjjuj 4 J 3 £ 3 >_>>I jJj 4 oLjI 2 >Lol=^ 4oLjI jul 

536^3xJI 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/995628667126608/ 
www.fb.com/notes/1008140272542114 

4524. HUKUM MAKAN KARENA LAPAR 

PERTANYAAN: 

> Miela Zie Muanjha 

Assalamualaikum wr wb, ana mau tanya apakah boleh kita makan karena lapar ? mohon 
penjelasannya... 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, hukum makan karena lapar adalah mandub atau 
dianjurkan. Allah ta'ala berfirman : 

I 39 jjujj ^3 I3K3 

" Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan, "(surat al a'raf ayat 31). 
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Ibnu abbas berkata :"dalam ayat ini Allah menghalalkan makan dan minum selagi tdk berlebihan " 
adapun jika ada hajat yaitu untuk menutup rasa lapar dan menenangkan dahaga maka 
DIANJURKAN secara akal dan secara syary'ie karena ini termasuk menjaga nyawa dan menjaga 
panca indra, oleh sebab itulah ada larangan dari syara' tentang puasa wishol karena puasa wishol 
bisa melemahkan tubuh, mematikan nafs, dan melemahkan dari ibadah oleh karenanya syara' 
melarangnya dan akalpun menolaknya. Wallohu alam. 

- kitab tafsir al qurtuby [71 191): 

lijjuu pJ lo J£)!l 4/^1 oia 4 DI J>l: (jjjLc ojI Jls (I^jjuoj ^3 I3JJJ3 I3K3) i jJI^j 4J39 
4j9 LqJ < lcjji3 <ulj v_j3\)jq9 < LokJI 0^3 4C3JI luj Lo 3^3 < <uJj 4 >bJI 3CU Lo Lob . 4Jj>jo 3I 
yjjijJI Ojjoj3 .Wxll v—«Li^! < JL03JI Jl ij3 JU3 i U J3>JI ujdijJI ioia < 

JiiaJI I 4Jjo gjuoj JJi>3 ! OiLaJI 2*^3 . 


> Mbah Godek 


m L£JI p3Jc *s mL 4 JI ( 14 / 567 ) 

jJaoJI JKI3 1 (jjjjCbjjJI ^ Jjlud Lo ! Jls ? <U 9 i_ 9 jjuj iSiJI sLjjJI Lo cLokJI j ij3Jl ^jI JLj3 . 
JISJ3 Jjj 5 C jIuj Lo ! ^LUI <sS <ll JI93 1 4C3JI iuuj Lo : Jla 9 ? 4j9 v_9jjuj iSiJI plabJI Lo <ll Jl§3 

Jp* §juo : _>b[ 9 ^I3 t jJlaJ m 4 j*zo&o \S& 4 aaill jvS u 9 Ijjuj)II : JbwoJ^ &:>Ij 33 ^a>l>j03 u-ubc qjI JI93. 

3889 : I3iuiijl3 . bjjujjo ol, pJ 4 DI 4 cLk> (jul) Jio J>_>ll 3J: ^b>L>jo Jls. ^sJl&j 4 DI - 

J^b» J3 &UJ31JI3 pajlll jvS ^cxll 0_>3L^oo v_ 9 _>JI : Jj93jISj 3 ^ Jl£ ^ ^uoS. j^S JLoJI <_jI &3 

1 cljiiaJI 03JS jjuj^ 3 cXpJI dJj ^ ■ 

(4846 \ u ^) uSjljJI jPjJI jJjuoOj 

ijiuij gjpJI jjoI 0 i j'Jc «UjulaJI : IfioJ AJI3S 4 j 9 : 00}: 4J39 jv 9 o^iLaJI Lo: gjIjJI JI3JI i 

<s 3 W V jo": pLj3 <ulc 4 DI 4J393 {I3I2JS Lo ±SL) Lo cuiJI Jjjj tSill 3^3}: jJI^j 4J39 ^3 

6j*zobJI 4 oaill j ^9 I 39 _> 2 j 6.3JI sJ^>3 ^cJJjoJI 4 L:>jJI jJ3 ^!I 4 JbJI pSjj^ij : L$jjIj3 CuiuJI "‘Ujjuj 

Lol 1 £,3>JI Jjjj plsibJI q^! PQ.gjJ3 : Jiij pJ «U^! 1 AC3JI ^uuj Lo pbikJI j4> qI jdc ‘Ujulll : 1 $JIj 3 

cuJolJI Oj3j cuj 9 . 


> Opick Syahreza 

Boleh makan diniati karena lapar tapi lebih bagus jika makan diniati agar kuat untuk ibadah pada 
Allah, nantinya perkara mubah meski bentuknya mubah tapi pahalanya besar. Wallohu alam bis 
showab. 

Ja. JjA jSj Ja. jj< ^jJadK A j 4 jS J I JJS(J ILajI^ A j ULjaJA. j [] l^)dj 

q\ Aia ^lla J Jlo \j£’ jAj ^LtJ! ^LaLl!) Vj V liAj tA-iill ^A AjjjJafil! 

(jSVl ^ A- 1 J aJ (ji Jlaj 4(JjJaaVl jA jL^Vla tjixSl ^ A-iJ <1 ^jaulj ^ A-ij AJ aS\ 'V) jlS Uc- jjj 

jUjujjL_1 jlljj^a LjSJ^. 1 liLlc-A. iiwA JLkj JA. LL-aj^a jV ULl^ jjA.4 [] Ij iV^cJ jllj 

Aj 3 Al» W (J-ftC- j 4^^JI ^UJ^y U^ 9 " (jg ^a^luiV jj! ^jl£ A3j 4(JjJaaVi jA 

A-1J A-ilc- ftU.i lij 4 j 3 1 jLo jlS A_iic- v j aJ V A_Lq aJI^. A-iS Al» W A_ij V (JjJali J-aC- j cA_iic. j^9 

Aja AiatU JjJali J-aC- j iAJaj j3 ^jc. JLujJ Ai^lj tA-iS Aj V (jSc. A_J A_i3 Aj»J l (JjJafl j\ ^Lla J-aC. ^jl£j tUjA 

illx-Aj jLjA. A J^_£4 

islamport.com/w/akh/Web/239/593.htm?zoom_highlight=%E4%ED%C9+%C7%E1%C3%DF%E1 

j-a*.^)3A. AAo JIc-aIV jiifltlV V juiTl^jAl lIlalAjJj^j -a^j iUl Asj(J -a( j Ja. jjA. -ajI^ jl^a 

AjJaJA. aILajI^ 1 jljjsldl UsjJaJA. ILa Ijdl ULjaJA. ^SA. ALj^oA. V(J jUlICj jAlil -ajJ U»ij iljA. li*AaJ -A^j 

IVTu^l^ lUaJ^ j^)J-aI JO JJA. IV Aj^j Iix9j Aj£aIj! lajJaJ j-AJ(J J(J Ja AjA lV^(J jUjj^ 

AiuA Jjjfl ILuIaICj IXajoUSJ(J Vn»^! AjjA AL^aj^a jlli-a^O jUjj^a A j iV-SjJaJ JA 
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islamport.com/w/akh/Web/2805/1534.htm?zoom_highlight=%E4%ED%C9+%C7%E1%C3%DF% 

El 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/984979264858215/ 

4532. HUKUM MEMAKAN DAGING MANUSIA 

PERTANYAAN: 

> Tri Maya Sari Maya 

Asalamu'alaikum wa rohmatullahi wa barokatuh, saya ingin menanyakan, apa hukumnya 
seseorang yang memakan daging manusia, seperti diberitakan di televisi atau di media ?? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatullohi wabarokaatuh, jika tidak dalam keadaan dhorurot maka 
tidak boleh memakan daging jenazah manusia, kalau keadaan dhorurot boleh tapi selain 
dagingnya jenazah Nabi. 

- kitab asbah wan nadhoir: 

4 LjoJI J^i pj o°3 i Igic L^jLasij fOiC JojjiiJ ^jjj oLj3j*aII : 39 

_>Lw3joJJ 4 Ki Jb>j 'l 4 jjs Ljl) OjjoJI 3J lo " l$iC L^jLoiflj pPC " : U393Jls 0 I 

jbwi> joJI o*> Jl jJoj pS Jadi . 

Tapi bagi orang yg dalam keadaan dhorurot, menurut madzhab maliki, imam ahmad dan dawud 
tidak boleh memakan daging manusia walaupun sudah menjadi mayat. Imam syafi'i berpendapat 
bolehnya memakan daging manusia bagi orang dalam keadaan darurat tapi tidak boleh 
membunuh kafir dzimmi, orang muslim dan tawanan, jika kafir harby atau orang zina muhson 
maka boleh membunuhnya dan kemudian memakan dagingnya jika keadaan dhorurot. Wallohu 
alam bis showab 

- kitab tafsir al qurtuby (2/215): 

CujoJI JoC : pluJI ^3^ ijQ>l . ^3^3 Jls 4 j3 i bjloic <=Ul 9 ! olo 3J3 qjI J^L ^3 
IjjjujI ^3 LolLjjo ^ 1 pjJI 4 j^l Ljjo 3 Jjoj oi d jy >j ^3 1 oJ pjsJ J^L : j^bJI JL93 i Lp» oj^j^ 
CjcsjI : JlS 0 L pjjjoJI jdc J&I3 djS jL> i-Lz3:xo Lil j 3I hi_p. qIS q|S i jjiJI J Lo 

Jls . jSlSJI J^l <jo p&isiiD ij sbjii^!l JjioJ Ci^ 3 jsu iS Ouls ! Jls qLi gJj-i qjI <ulc pJiS sbii^l ^3>J J^l 
plcl 4JJI3 1 «UpJ3 c Lc?dj JJi 0 I JjibO bj ^ij J^L ll iSidC gpwaJI : pJjidl oil ■ 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/99141 3100881498/ 
www.fb.com/notes/1079374682085339? 
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18 UDHKHIYYAH 

Bab ini berisi dokumen tanya jawab dan diskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan hewan 
sembelihan. 

QURBAN 

Bab ini berisi dokumen tanya jawab dan diskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan qurban 
dan hewan qurban. 

2016. ISTILAH DAN PENGERTIAN QURBAN DALAM FIQH 

Oleh : Abdullah Afif 

SEPUTAR OURBAN (1): ISTILAH & PENGERTIAN QURBAN DALAM FIQH 

Dalam Fiqh Syafi’i istilah Ourban menggunakan Adhaahi / jama’ dari Dhahiyyah (lihat al Umm juz 
II halaman 243, Daar al Fikr, dan lihat Raudhah juz I halaman 348, maktabah syamilah) , 
Tadalahiyyah (lihat Raudhah juz I halaman 348, maktabah syamilah) dan Udlhiyyah (lihat al 
Muhadzdzab / Al Majmu’ 8/382, maktabah syamilah). Dijelaskan dalam kitab Fat_hul Wahhab / 
Hamisy Hasyiyah al- Jamal ‘alaa Syarhil Manhaj juz IV halaman 250, cetakan Daar Ihya at Turaats 
al ‘Arabi, Beirut/juz 22 halaman 143, maktabah syamilah: 

Kitab menerangkan Udhiyyah 

aj***}\ ja Cs >*T J\ X* {^ J>(*3 aUi J\ Cjij ^ u 

14 U» Jjt 

Udhiyyah yaitu hewan yang disembelih dari binatang ternak yang digunakan untuk mendekatkan 
diri kepada Allah mulai dari hari ‘iidin nahri (hari raya nahr/ idul adha) sampai akhir hari tasyriq. 
Udhiyyah diambil dari kata Dhahwah. Udhiyyah dinamakan dengan awal waktu pelaksanaannya, 
yaitu waktu Dhuha. Link Hasyiyah Jamal: 

http://www.al-islam.com/Paqe. aspx?pageid=695&BookiD=552&PiD=4122&SubiectlD=4074 

Sementera istilah Ourban cakupannya lebih luas. Dalam kitab al Mausuu’atul Fiqhiyyah al 
Kuwaitiyyah juz V halaman 74 (maktabah syamilah) dijelaskan: 

U jj- Cr' ff ^SUaJl ja OlS"f J y* t L* : OU jA jl 

. sidp LJir pjulii &\j&\ Liir dp < jirf 4ii jj U ’Jjcj Q\ jC] & Z\2\ uoj 

^jA D U jA!li i aJI LgjlJ t JLif L^j 

Ourban yaitu apa-apa yang dijadikan oleh seorang hamba untuk mendekatkan diri kepada 
Tuhannya, baik berupa sembelihan atau yang lainnya. Pertalian antara keduanya secara umum 
adalah kesemuanya untuk mendekatkan diri kepada Allah Ta’ala. Dan jika qurban berupa 
sembelihan maka pertalian udhiyyah (OURBAN) dengannya lebih sangat, karena pertalian 
tersebut mengumpulkan adanya udhiyyah menjadi sembelihan yang dijadikan untuk mendekatkan 
diri kepada_Nya - Maha Suci Dia- (Dengan demikian) Ourban lebih umum dari Udhiyyah. 
OURBAN DALAM AL QURAN 
1. Ourban Oabil dan Habil 
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Ketika putra-putra Nabi Adam ‘alaihissalaam yaitu Qabil dan Habil diperintahkan berqurban. Maka 
Allah Ta’ala menerima qurban yang baik dan diiringi ketaqwaan dan menolak qurban yang tidak 
baik dan tidak diiringi ketaqwaan. Allah Ta’ala berfirman : 

j* aLII jJk UJt JlS Jli ^a^ll ja J ja J-ia bb^j U y SI jaJl> ^il* ^1 fj (»4^ JjIj 

“Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putra Adam (Habil dan Qabil) menurut yang 
sebenarnya, ketika keduanya mempersembahkan qurban, maka diterima dari salah seorang dari 
mereka berdua (Habil) dan tidak diterima dari yang lain (Qabil). la berkata (Qabil): “Aku pasti 
membunuhmu!” Berkata Habil: “Sesungguhnya Allah hanya menerima (korban) dari orang-orang 
yang bertaqwa”. [ QS 5 (Al Maidah): 27 ]. 

2. Qurban Nabi Ibrahim ‘alaihissalaam 

Yaitu saat beliau diperintahkan Allah Ta’ala untuk menyembelih anaknya, Ismail ‘alaihissalaam. 
Diceritakan dalam QS 37 (Ash Shaffat): 102-106 

^ aJLII 01 yjj L» J*3l U Jl» J ISU jjail» kib>«jSf j»luJl ^» ^1 b JlS Jl <xa £Jj l«i» 

Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim, Ibrahim 
berkata: “Hai anakku sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka 
pikirkanlah apa pendapatmu!” la menjawab: “Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan 
kepadamu; insya Allah kamu akan mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar. 

(JuaUJ aIjj uLl UJLi 

Tatkala keduanya telah berserah diri dan Ibrahim membaringkan anaknya atas pelipis(nya), 
(nyatalah kesabaran keduanya). 

|v-*l j> 1 b of abjibj 

Dan Kami panggillah dia: "Hai Ibrahim, 

OiiiT bl bj^Jl C-JJU» -A» 

sesungguhnya kamu telah membenarkan mimpi itu sesungguhnya demikianlah Kami memberi 
balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. 

0*Jl *UJl lii 01 

Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian yang nyata. 

pjij aL> A»j 

Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar. 

PERUMPAMAAN QURBAN DALAM AL HADITS 

Dalam kitab al Muwaththa/Tanwiirul Hawaalikjuz I halaman 121-122, cetakan Toha Putera 

aJp <dJl <d!l J y* j of e y.j» ^ j* OL-Jl piCa 'j* ^ { ^a <jf- ilUb» jf- ^ 

<_ay botSsi ^Jliil ^p-LJI ^ ^1 j jaj t_ay botsCi ^jtll ipLJl ^ ^ ajI>JI J~~e- aju>j»J1 ^jj jl~iP-l ja Jl» 

apLJI ^ OrU-i t_ay botSs» *ju\J\ *pLJI ^ ^1 j j*} Oj»f LiJ' t_a ji botSsj ^iiliil 3U-LJI ^ j (j*j « j*>. 

jS'JiJl OaSCjUlJI OjOaa- ^b*Ul ^ISU 5^3 -j j» bajtSC «U-alsJl 
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....dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda : 
Barangsiapa mandi hari Jumat seperti mandi janabat lalu berangkat pada waktu yang pertama, 
maka seakan ia telah berqurban dengan seekor unta. Barangsiapa berangkat pada waktu yang 
kedua, maka seakan-akan dia berqurban dengan seekor sapi. Barangsiapa berangkat pada waktu 
yang ketiga, maka seakan dia berqurban dengan seekor kambing. Barangsiapa berangkat pada 
waktu yang keempat, maka seakan dia berqurban dengan seekor ayam. Dan barangsiapa 
berangkat pada waktu yang kelima, maka seakan dia berqurban dengan sebutir telur. Maka jika 
imam telah datang, para malaikat hadir untuk mendengarkan khutbah. Link Kitab Al Muwaththa : 
http://www.islamweb.net/newlibrary/displav book.php?flaq=1 &bk no=7&ID=241 

KAPAN QURBAN DISYARI’ATKAN ? 

Dalam kitab al Fiqhul Islamy wa Adillatuhuu juz IV halaman 244, maktabah syamilah, diterangkan: 

SlLs^j alS’jJlS’’ i yy ^ o y Jij 

Ibadah qurban mulai diyari’atkan pada tahun kedua hijrah, sebagaimana pensyari’atan zakat dan 

dua ied. Link al Fiqhul Islamy wa Adillatuhuu : 

http://islamport.eom/w/fqh/Web/1272/2337.htm 

KEUTAMAAN QURBAN 

Dalam Kitab Hasyiyah Asy Syarqaawi ‘alaa Tuhfatiththullaab juz II halaman 463, cetakan Daar al 
Fikr, Beirut: Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda: 

Dt JJ» aSjI y ^JlJt 01J j IgjjjjL) fji l$Jl Ailjl y <3)1 ^ s-’"' fji y\ J mS’ L» 

Ui; Ifc \jjai yjV I y. 

MAA ‘AMILA IBNU AADAMA YAUMANNAHRI ‘AMALAN AHABBA ILALLAAHI MIN 
IRAAQATIDDAMI . INNAHAA LA TA'TII YAUMAL OIYAAMATI BIOURUUNIHAA WA 
AZHLAAFIHAA . WA INNADDAMA LAYAQA’U MINALLAAHI QAABLA AN YAQA’A MINAL 
ARDHI FATHIIBUU BIHAA NAFSAN 

“Tidak beramal anak Adam pada hari Nahr (’ledul Adha) yang paling disukai Allah selain daripada 
mengalirkan darah (menyembelih qurban). Qurban itu akan datang kepada orang-orang yang 
melakukannya pada hari qiyamat dengan tanduk dan kukunya. Darah qurban itu lebih dahulu jatuh 
ke suatu tempat yang disediakan Allah sebelum jatuh ke atas tanah. Oleh sebab itu, berqurbanlah 
dengan senang hati.” 

Catatan : Hadits diatas diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi dalam Sunannya (juz III halaman 26, 
cetakan ke II tahun 1403 H - 1983 M Daar al Fikr, nomor hadits 1526 / juz IV halaman 83, nomor 
hadits 1493, maktabah syamilah). Sanad dan matannya sbb: 

y ijy jjj y ^iil ,_jl y y\ £jUa!I ^ 4l)l Xs- U)A»- ^ y. y} 

Jli j <u!p au! 4))l J y^j Of ! y* a*j\ 

y fOjl ofj LfrWiM J UjlLifj (* Ji jfc J L^jl (31 y I y AUl J j »y j!* y yS~\ C 

Lfr; 1 yjai yji I y 01 JJ <3)1 

Link Sunan Tirmidzi: 

http://www.islamweb.net/newlibrarv/displav book.php?flaq=1&bk no=2&ID=1413 

Dan diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah dalam kitab Sunannya juz II halaman 1045, nomor hadits 
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3126. Matannya sbb: 

01J Ujllifj 1J \-VJjAi {*_Ji (^0 *»1_J (*•» AiljP Jsr J JP A&l ^Jl *>llp ^?«Jl (*_jJ fjT ^jl J^P C 

L~ij 4> I fjai ja j{\ Js- £jSj 01 JJ 0l£«J Jsr J JP Alit j* £lJ 

Link Sunan Ibn Majah : 

http://www.islamweb.net/newlibrary/displav book.php? 
idfrom=3118&idto=3119&bk no=5&ID=1169 

Dan diriwayatkan oleh Imam Hakim dalam al Mustadrak juz IV halaman 347, nomor hadits 7603, 
maktabah syamilah. Matannya sbb: 

UjUMj 43 jjii Cui\ {Ji 4 I 4 fiil Jly^i j* JCj aLi Jl >* fji Ji ^ 

l—i3 4-J 1 y jj j 9 ^ Jp £-<y ^ J-* 015 s1j aUI ^iJ ^oJt ofj 

linkal Mustadrak: 

http://www.islamweb.net/newlibrarv/displav book.php? 
idfrom=7431&idto=7431&bk no=74&ID=3220 

Derajat Hadits: 

Imam Tirmidzi berkata: 

iwjjp j~*>- 1 «L-jAs- (Jp 

Ini hadits hasan gharib 
Imam Hakim berkata: 

^Llw*U! IJU 

Ini hadits shahih isnad 

Dalam Kitab Hasyiyah Asy Syarqaawi ‘alaa Tuhfatiththullaab berikutnya: 

J& (^loJl (^tj (vi'Ulk* Jsl^aJl <Jp 43U Ijlkp oijl ^tj i^l^' J'* J 

1 (J<Aj Igil) 

Imam Rafi’I dan Imam Ibnurrurrifah menuturkan hadits : ‘AZHZHIMUU DHAHAAYAKUM FA 
INNAHAA ‘ALASHSHIRAATHI MATHAAYAAKUKUM. (Besarkanlah hewan-hewan qurban kalian, 
karena sesungguhnya hewan itu akan menjadi tumpangan kalian di shirath). Hadits ini dalam 
Musnad Firdaus li Abii Manshuur ad Dailami, akan tetapi dengan lafazh : ISTAFRIHUU (pilihlah 
yang bagus) sebagai pengganti lafazh : ‘AZHZHIMUU (besarkanlah). 

Derajat hadits: 

al Hafizh Ibn Hajar dalam kitab at Talkhiis al Habir juz IV halaman 138, maktabah syamilah 
mengatakan: 

l_^iu*l A*4j »jij* J* J* Ji Ji J* Ji Jij> J* Or^P-f cJi 

lO^r -t'Js^t (_j 1 p 43^i 

...wa Yahya dha’ifjiddan 
Linkat Talkhiis al Habir: 

http://www.islamweb.net/newlibrarv/displav book.php? 
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idfrom=1596&idto=1623&bk no=11&ID=164 

Dalam Kitab Bulughul Maram lil Hafizh Ibn Hajar/ Subulussalaam juz IV halaman 90, cetakan Daar 
Al Fikr/ halaman 534, maktabah syamilah: 

UL Coa JJjAj Ui jj J 4*— aJ Oli” ja"- |_L<j <u!p <5ll ( _ s L s tf - <dj( Jj—J Jli : Jli - 4i£ 41il j - »jij* ^ Jf-J - 

<uij ajjp' 4»jfjl 4>tS-wSJ ,4srL« ^Ij eljj 

Dari Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu, berkata: Rasulullah shallallaahu ‘alahihi wasallam 
bersabda : MAN KAANA LAHUU SA’ATUN WALAM YUDHAHHI FALAA YAQRABANNA 
MUSHALLAANAA. “siapa yang mempunyai keleluasaan untuk berqurban, kemudian ia tidak 
berqurban, maka janganlah ia mendekati tempat salat kami.” HR. Ahmad, Ibnu Majah, dishahihkan 
oleh Hakim, akan tetapi para imam dan lainnya menguatkan mauqufnya hadits. 

Al Hafizh Ibn Hajar menjelaskan dalam Fat-hul Bari juz X halaman 3, maktabah syamilah: 

« 4 JI 3 <_jl4~if l— >J»JS Ij 4 xij ^ ijUlS-l tOlij 4lUrjJ 4srL« ^1 4sr 

“Para rawi hadis itu tsiqat, namun diperselihkan tentang marfu ' dan mauqufnya. Penetapan 
mauquf lebih mendekati kebenaran sebagaimana dikatakan at-Thahawi dan yang lainnya. Berikut 
sanad dan matan Sunan Ibn Majah juz II halaman 1044, nomor Hadits 3123 

4Ul J dlf ijij* J Jf- t “4* Cj& dH -V' . uU-l j) Jjj UjOp- . 4^ UjO^- 

( UU*a< Ji jZj Ui jwaj jjj 4**- 4 ! 015” ^ ) Jli : J 4 jIp 4l)l ( _ s Us 

Link Sunan Ibn Majah: 

http://www.islamweb.net/newlibrary/displav book.php?flaq=1 &bk no=5&ID=3115 

dan berikut sanad dan matan Musnad Ahmad juz XIV halaman 24, nomor hadits 8273, maktabah 
syamilah: 

aJp 4U1 4U1 J y* j Jli Jli ij.j* j* £ y j* o* ^ dr* dH “4* U'-k’ - dr^ - -4^ J 

UlUl» JijAJ Ui £W2J j*Ji 4*- Optj ^ 

Link Musnad Ahmad: 

http://islamport.eom/d/1/mtn/1/89/3441.html (2/321/ 8256) 

ASAL QURBAN 

Dalam kitab kitab Fat_hul Wahhab / Hamisy Hasyiyah al- Jamal ‘alaa Syarhil Manhaj juz IV 
halaman 250, cetakan Daar Ihya at Turaats al ‘Arabi, Beirut / juz 22 halaman 143, maktabah 
syamilah: 

J\jC> 4 IJI J J* *4*Jl «lU» Jo ij { >>*jlj Jai } JCj 4 J ji ^Uj^I jj I 4 J J-s«blj 

{ U^ll^ Jj* aLtj £->jj jJj »Xj (X-J aJp 4UI J^o } Jli 44 * 

Asal didalam Qurban sebelum ijma’ adalah firman Allah Ta’ala : FASHALLI LIRABBIKA WANHAR. 
Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan berkurbanlah, maksudnya : Shalatlah id , dan 
sembelihlah nusuk (Nusuk = sembelihan, lihat tafsir Ibnu Katsier juz III halaman 382). 

Dan khabar (Hadits) Muslim dari Anas radhiyallaahu ta’aalaa ‘anhu, berkata : DHAHHAA 
ANNABIYYU SHALLALLAAHU ‘ALAIHI WASALLAM BIKABSYAINI AMLAHAINI AQRANAINI 
DZABAHAHUMAA BIYADIHII WASAMMAA WAKABBARA WAWADHA’A RIJLAHUU ‘ALAA 
SHIFAAHIHIMAA 
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Nabi Shallallahu 'Alaihi Wasallam berkurban dengan ekor domba jantan yang dominasi warna 
putih dan bertanduk. Beliau menyembelihnya dengan tangannya sendiri, membaca basmalah dan 
bertakbir serta meletakkan kaki beliau di atas samping leher kedua domba tersebut”. Link 
Hasyiyah Jamal: 

http://www.al-islam.com/Paqe. aspx?pageid=695&BookiD=552&PiD=4122&SubiectiD=4074 

Berikut sanad dan matan Shahih Muslim (Shahih Muslim Bisyarhinnawawi juz XIII halaman 119- 
121cetakan ke III tahun 1398 H - 1978 M Daar al Fikr) / juz VI halaman 77, nomor hadits 5199, 
maktabah syamilah: 

«JLj <3)1 ^ *j\yf- jjf ^ 

J* j 

Telah menceritakan kami Outaibah ibn Sa’id, telah menceritakan kami Abu ‘Awanah dari Oatadah 
dari Anas, berkata: 

Nabi Shallallahu 'Alaihi Wasallam berkurban dengan ekor domba jantan yang dominasi warna 
putih dan bertanduk. Beliau menyembelihnya dengan tangannya sendiri, membaca basmalah dan 
bertakbir serta meletakkan kaki beliau di atas samping leher kedua domba tersebut.”. Link Shahih 
Muslim Bisyarhinnawawi: 

http://www.islamweb.net/newlibrary/displav book.php?flaq=1 &bk no=53&ID=5923 
Bersambung, Insya Allah 
Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/486152928074187/ 

2024. HUKUM BERQURBAN MENURUT MADZHAB EMPAT 

Oleh : Abdullah Afif 

SEPUTAR QURBAN (2): HUKUM BERCtURBAN MENURUT MADZHAB EMPAT 
I. Madzhab Syafi’i 

Dalam kitab Matan Abu Syuja’ (Taqrib) dijelaskan: 

WAL UDHJHIYYATU SUNNATUN MU'AKKADATUN. Berqurban hukumnya sunnah muakkad 

Keterangan : Dalam kitab al lqna fii Halli Alfaazhi Abi Syujaa’ juz II halaman 278, cetakan Al 
Ma’aarif/juz II halaman 588, maktabah syamilah, dijelaskan: 

*J UJ jv-ol i!)!) <U-jjL lis" !L?ws{jl U ^ L»5” ( <L?ws{jlj 

UDHIYYAH dengan arti TADHIYAH (berqurban) sebagaimana dalam kitab ar Raudhah, bukan arti 
Udhiyyah sebagaimana yang difahami dari ucapan mushannif. Karena Udhiyyah adalah nama 
hewan yang untuk berqurban 

lilj u* Cf 3)1 kUSJl JLp (ils- y» SoS "y ( 5^ 

Hukumnya sunnah muakkad untuk kami (umat Islam) dengan sunnah kifayah (jika ada satu yang 
melakukan, maka yang lain gugur perintah melakukannya) apabila ahli rumah berbilang 
jumlahnya. Jika tidak berbilang (maksudnya hanya satu orang) maka hukumnya sunnah ‘ain. Link 
Kitab kitab al lqna’ fii Halli Alfaazhi Abi Syujaa’: 
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http://islamport.eom/d/2/shf/1/7/305.html (2/430) 

link kitab Al lqna’ (bersama Hasyiyah al Bujairimi): 
http://islamport.eom/d/2/shf/1/19/1277.html (13/204) 

Imam Maawardi dalam Kitab al Haawi Al Kabiir juz 15 halaman 75, maktabah syamilah, 
menerangkan: 

JT je- of U j d\j i «-Jl j»lif SLio titj 

jika seseorang (dalam keluarga) telah berqurban dengan kambing maka dia telah menjalankan 
sunnah walaupun banyak keluarganya. Masing-masing orang dari keluarga orang tersebut tidak 
diperintahkan berqurban. link kitab Al Haawi al Kabiir: 
http://www.islamweb.net/newlibrarv/displav book.php? 
idfrom=8072&idto=8073&bk no=94&iD=1813 

II. Madzhab Hanafi 

Dalam kitab Fathu Qadiir Libni Humaam juz 22 halaman73, maktabah syamilah: 

^ J yi uf ( «oJj yj j* f y. ^ yy y J* ^->^1 

aLi j* i j j j • 

Lgjf AiC'J 

Udhiyyah (berqurban) hukumnya wajib bagi setiap orang merdeka (bukan budak), muslim, mukim 
dan kaya pada hari Adha untuk dirinya dan anak-anaknya yang kecil. Adapun hukum wajib 
berqurban adalah pendapat Imam Abu Hanifah, Imam Muhammad, Imam Zufar, Imam al Hasan 
dan salah satu riwayat dari Imam Abu Yusuf rahimahumullaah. Riwayat lain dari Imam Abu Yusuf 
sesungguhnya berqurban adalah sunnah. Link kitab Fathul Qadiir: 
http://www.islamweb.net/newlibrarv/displav book.php?flaq=1 &bk no=23&ID=5506 

III. Madzhab Maliki 

Dalam kitab Attaaj Wal Ikliil Li Mukhtashari Khaliil juz IV halaman 352, maktabah syamilah: 

Lllu ^UJl UI Ovdljl /y* y (£’) U Lrlj ZL ZsZjl I : liJL. Jli t 

Imam Malik berkata : Berqurban hukumnya sunnah yang wajibah (yang kokoh), tidak seyogyanya 
meninggalkan berqurban bagi orang merdeka yang muslim kecuali orang-orang yang berhaji, bagi 
mereka tidak diwajibkan (disunnahkan dengan kokoh) melakukan udhiyyah (berqurban). Link kitab 
Attaaj Wal Ikliil Li Mukhtashari Khaliil 

http://www.al-islam.com/Paqe.aspx?paqeid=695&BooklD=90&PID=1537&SubiectlD=25854 

IV. Madzhab Hanbali 

Dalam kitab Kasysyaaful Qinaa’ Lil Buhuuti juz VII halaman 434, maktabah syamilah: 

JL» of J,l lpUj>rl ) 

Udhiyyah (berqurban) adalah disyari’atkan menurut ijma. Udhiyyah (berqurban) hukumnya sunnah 
muakkad bagi orang Islam, link kitab Kasysyaaful Qinaa’: 
http://www.islamweb.net/newlibrarv/displav book.php? 
idfrom=2809&idto=2826&bk no=16&ID=204 


DALIL YANG BERPENDAPAT WAJIB 
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Dalam kitab Tabyiinul Haqaa'iq Lizzaila’i al Hanafi juz 16 halaman 283, maktabah syamilah: 

U 1JU Ji»J l Orl» jj\j «tjj { jb Ui J&rJ ^ aJLp <dJl jS <_J yr _jl OrJJ 

A-srlj Lgjf Ujii yr jJJ Jujj «IJUaJl J-S ^(*U~JlJ olJUaJl <uip Ajbj i i^yr\'ji\ jS- ii jli Jjs-dj 

Lj-iilc-l UJ 


Wajah wajibnya berqurban adalah sabda Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam : MAN WAJADA 
SA’ATAN FA LAM YUDHAHHI FA LAA YAQRABANNA MUSHALLAANAA. “Barang siapa 
mempunyai kemampuan dan tidak berqurban maka janganlah mendekati tempat shalat 
kami.” [ HR. Ahmad dan Ibnu Majah ]. Ancaman macam ini tidak akan dilekatkan dengan 
meninggalkan perkara yang tidak wajib. Dan karena Nabi ‘alaihishshalaatu wassallam merintahkan 
untuk mengulangi berqurban dengan sabda beliau: MAN DHAHHAA OABLASHSHALAATI FAL 
YU’ID. “Barang siapa berqurban sebelum shalat (shalat idul adha) maka hendaklah mengulangi”. 
Perintah menunjukkan wajib. Andaikan berqurban tidak wajib maka tidak wajib mengulanginya. 
Link Dalam kitab Tabyiinul Haqaa'iq: 
http://www.islamicbook.ws/asol%5Chanafi/tbiin-alhgaeq-054.html 
DERAJAT HADITS 
1. Hadits: 

UlLs OA JJjAJ Ui £W2J J JA 

MAN WAJADA SA’ATAN FA LAM YUDHAHHI FA LAA YAORABANNA MUSHALLAANAA. 
“Barang siapa mempunyai kemampuan dan tidak berqurban maka janganlah mendekati tempat 
shalat kami.” 

Hadits diatas diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam kitab Musnadnya dari shahabat Abu Hurairah 
( Juz II halaman 456, nomor hadits 8256 maktabah syamilah / juz XIV halaman 24, nomor hadits 
8273, maktabah syamilah ). Berikut sanad dan matannya: 

<u!p aIJI aJJI Jj -*j Jli Jt» ij.jA ^ jf- j* j* jJt Oy jf- y^y j) Aiil Sy L<.X>- ( yj>-J\ Jy y \ 

UlLt» Jijij Ui jwaj 1*1» ja 

Telah menceritakan kami Abu Abdirrahman, telah menceritakan kami Abdullah bin Ayyasy, dari 
Abdurrahman bin hurmuz al A’raj, dari Abu Hurairah, berkata, Rasulullah shalllaahu ‘alaihi 
wasallam bersabda: “Barang siapa yang mempunyai keleluasaan (kajembaran. Jw) untuk 
berqurban, kemudian ia tidak berqurban, maka janganlah ia mendekati tempat shalat kami”. Link 
kitab Musnad Ahmad: 

http://islamport.eom/d/1/mtn/1/89/3441.html (2/321/ 8256) 

Catatan 1 : Syeikh Syua’eib Al Arna'uth dalam ta’liq Musnad Ahmad berkata: 

" jiiJl y*j " ... l*ajf yAij <b yyj* ^Lp iji ^ J-P yyi* 

Sanad hadisnya dhaif, (karena) Abdullah bin ‘Ayyasy dhaif, dia dianggap dan ia mengalami 
kekacauan dalam hadisnya...Hadis itu dinyatakan hasan oleh Al Albani dalam kitabnya Takhrij 
Musykilatil faqr. la keliru (dalam penilaian tersebut).” 

(lihat: http://islamport.eom/d/1/mtn/1/89/3441.html (2/321/ 8256) 

Tentang Rawi Abdullah bin Ayyasy bisa dibaca keterangan al hafzih Ibn Hajar dalam kitab 
Tahdzibuttahdzib berikut (juz V halaman 307, rowi nomor 603) 
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J i jb yf Jvi j y\ y Jy} (*jC- jJ J^ yCf- j> J .Lp ^ 4 »U*P 

ajL«j y*~* o L» Jlij oliiil 0L>- «j£”Sj uah'-a’ 

<0-jA?JI (J-ojj ,jjl Jlij J yJ<- il U -i*!^ :cJi I^p-Ij li>*t>- J c5jj 

Link Tahdzibuttahdzib: 
http://islamport.eom/d/1/trj/1/135/2997.html 

Catatan 2 : Imam Ibnul Jauzi dalam kitab At Tahqiiq fii Ahaaditsil Khilaaf juz II halaman 187 
menerangkan: 


mereka berhujjah dengan lima hadits 

Jjt)l tl-jJbJl 


hadits pertama: 

a^I jl*p Lj _jl *a*p Lj JL» (^t Jli amI jlp Lo jAj&t y tjt ^1 p LJ Jli Ujjp-1 

Ui £wi> ^ii a*— j aJp aUI ( _ 5 Cs aUI J _j— j ^Slt j*j* <y. -4^ j* OH 

UlUt* 


...dari Abu Hurairah, berkata, rasulullah shalllaahu ‘alaihi wasallam bersabda: 

MAN WAJADA SA’ATAN FA LAM YUDHAHHI FA LAA YAORABANNA MUSHALLAANAA. 
“Barang siapa yang mempunyai keleluasaan (kajembaran. Jw) untuk berqurban, kemudian ia tidak 
berqurban, maka janganlah ia mendekati tempat shalat kami” 

liUUa^ t—'yb lii ^jiil JS'f y Jli 1*5” <_j y -jJl ^JLp Jjj U Ait |vj jSsi» jj» x*^-f JlSi Jjtil L»f <_jl jaJlj 

Jawaban : Adapun hadits yang pertama, Imam Ahmad berkata: Itu adalah hadits munkar. 
Kemudian bahwasanya hadits tersebut tidak menunjukkan wajib berqurban. Nabi bersabda: 
barang siapa makan bawang putih maka jangan mendekati tempat shalat kami. Link Kitab At 
Tahqiiq fii Ahaaditsil Khilaaf 
http://islamport.eom/d/1 /kri/1 /14/91 .html 
2. Hadits: 

lilLsfl^ yy Ui |*Jj A*-" aJ 0l£” y 

MAN KAANA LAHUU SA’ATUN WALAM YUDHAHHI FALAA YAORABANNA MUSHALLAANAA. 
“Barang siapa yang mempunyai keleluasaan (kajembaran. Jw) untuk berqurban, kemudian ia tidak 
berqurban, maka janganlah ia mendekati tempat salat kami.” 

Hadits diatas diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah dalam kitab Sunannya juz II halaman 1044, 
nomor Hadits 3123, cetakan Toha Putera / juz II halaman 1044, nomor Hadits 3123, maktabah 
syamilah. Berikut sanad dan matannya: 

'l}y*J ijij* ^ y £jpOI y*- J-P y O* ^ • vW— <y. 4j • A-s- 5, ^ J^ 

UlUa» yy Ui jjj A*—> aJ Oli” y ) Jli ( j aUp <5)1 <5)1 

Telah menceritakan kami Abu Bakar bin Syaibah, telah menceritakan kami Zaid bin al Hubaab, 
telah menceritakan kami Abdullah bin Ayyasy dari Abdurraman al A’raj dari Abu Hurairah, 
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sesungguhnya Rasulullah shallallaahhu ‘alaihi wasallam bersabda : MAN KAANA LAHUU 
SA’ATUN WALAM YUDHAHHI FALAA YAQRABANNA MUSHALLAANAA. “Barang siapa yang 
mempunyai keleluasaan (kajembaran. Jw) untuk berqurban, kemudian ia tidak berqurban, maka 
janganlah ia mendekati tempat shalat kami”. Link Sunan Ibn Majah: 
http://www.islamweb.net/newlibrary/displav book.php?flaq=1 &bk no=5&ID=3115 

Catatan : Al Hafizh Ahmad bin Abu Bakar al Bushiri dalam kitab Zawaa'id Ibn Maajah (dibawah 
matan hadits Sunan Ibnu Majah 2/1044, maktabah syamilah) mengomentari hadits diatas sebagai 
berikut: 


JlSj . jjf <u**<s 'Aij . 't»!j-iJlj oliulLdl aJ ^Ujy» <J l$jj 01 j ^ iUc’ ji <5)1 JLP' «.sli*»! 

oUiil ^ OL>- ^1 jSC* jjt J 'i j . (*jC- jjj 


Pada sanadnya terdapat rawi Abdullah bin Ayyasy, meskipun Imam Muslim meriwayatkan 
untuknya , hanya saja mengeluarkan hadits untuknya dalam mutabi’at (hadits pengikut). Abdullah 
bin Ayyasy didhaifkan oleh Abu Dawud dan An-Nasai. Sementara Abu Hatim berkata: ‘la Shaduq 
(jujur).’ Ibnu Yunus berkata: ‘Munkarul hadits. Dan Ibnu Hiban menyebutkannya dalam kitab Ats- 
Tsiqat. link kitab Zawaa'id Ibni Maajah (bersama Haasyiyah Assindi ‘alaa Ibni Maajah): 
http://www.islamweb.net/newlibrarv/displav book.php? 
idfrom=5763&idto=5768&bk no=54&ID=1168 


3. Hadits: 


lilLs^» j>jk> Ui j*!» JU aJ d\S~ j* 


MAN KAANA LAHUU MAALUN FALAM YUDHAHHI FALAA YAORABANNA MUSHALLAANAA. 
Barang siapa mempunyai harta, dia tidak berqurban maka janganlah mendekati tempat shalat 
kami. Hadits di atas diriwayatkan oleh Imam Hakim dalam kitab al Mustadrak juz 17 halaman 424, 
nomor hadits 7672, maktabah syamilah. Berikut sanad dan matannya : 


‘ 4* Ut ‘ t£ji<S\ Jjji auI Xs- \2 <. Q i U 

ULL^» jj jk> Ui Jl« J d\S" j* » : |JL» j <uip <5)1 Jli : Jli <up <5)1 j t j* t £ j^til » 

a\s>rj3*i |*Jj 1.1» » « UULsa» jjjjij Uj Uj jvJi a*^> j* » : i j» Jlij » 


Telah mengkhabarkan kami al Hasan bin al Hasan bin Ayyub, teah menceritakan kami Abdullah 
bin Yazid al Muqri', telah menceritakan kami Abdullah bin Ayyasy, telah menceritakan kami 
Abdurrahman al A’raj, dari Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu, berkata, Nabi shallallaahu ‘alaihi 
wasallam bersabda : MAN KAANA LAHUU MAALUN FALAM YUDHAHHI FALAA YAORABANNA 
MUSHALLAANAA. Barang siapa mempunyai harta, dia tidak berqurban maka janganlah 
mendekati tempat shalat kami. Kali (yang lain) beliau bersabda : MAN WAJADA SA’ATAN FALAM 
YADZBAH FALAA YAORABANNA MUSHALLAANAA. Barang siapa mendapatkan kemampuan 
(kajembaran. Jw) dia tidak menyembelih (berqurban) maka jangan mendekati tempat shalat kami. 
(Imam Hakim berkata): Ini hadits shahih isnad, keduanya (Imam Bukhari dan Imam Muslim) tidak 
mentakhrijnya. Link kitab Al Mustadrak: 

http://www.islamweb.net/newlibrary/displav book.php?flaq=1 &bk no=74&ID=7472 

Catatan : A Hafizh adz Dzahabi dalam kitab at Talkhiish (Ta’liq al Mustadrak / di bawah hadits al 
Mustadrak juz IV halaman 258) menshahihkan hadits diatas. Ta’birnya sbb: 

C/- I V UJ (jiUo Ji 4)1 o-p bS ifjA I j>. 4)1 ^ 4* (£=4- Ui j, j~J-\ 
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y i y Jl» j UU*a* Ji jA> Ui aj |*Jj JU a! d\S~ y » : J aJs- a1)I { J*a Jl» : Jli Ai£ <5)1 { ^ a j « J> J* 

: ^^ajsUiil ^ jU^ «Wy£ (l j ^>«9 <U~>As- IUa UlL^« yjyb U» j*ii 

Ta’liq Adz Adzahabi didalam at Talkhish: Shahih. Link al Mustadrak dan Ta’liq Adzdzahabi: 
http://islamport.eom/d/1/mtn/1/22/495.html (6/233) 

Catatan 2 : Al Hafizh Ibn Hajar menjelaskan dalam Fat-hul Bari juz X halaman 3, maktabah 
syamilah 

aJUt j j AsrL» y)! A»r y*-f 1 >UlX» y) Ju Ui ^OJ j*ii A*-* .isrj y " :A*»j «y <_J yr jli A) L» yfj 

<yLss«jyi U*j ys (j-Ji uiii ((S aJU tyl ys<ailj A«if i_3 y» yJlj tAAijj Ani j ^i ijUlS-l toLSj 


Dalil yang lebih dekat untuk dijadikan pegangan wajibnya berqurban adalah hadits Abu Hurairah, 
beliau memarfu’kannya : MAN WAJADA SA’ATAN FALAM YDHAHHI FALAA YAORABANNA 
MUSHALLAANAA. “Barang siapa mendapatkan kemampuan (kajembaran. Jw) dia tidak 
berqurban maka janganlah mendekati tempat shalat kami”. HR. Ibnu Majah dan Ahmad . Para 
rawi hadis itu tsiqat, namun diperselisihkan tentang marfu ' dan mauqufnya. Penetapan mauquf 
lebih mendekati kebenaran sebagaimana dikatakan at-Thahawi dan yang lainnya. Disamping itu, 
hadits tersebut tidak sharih dalam mewajibkan berqurban. Link Kitab Fat_hul Bari: 
http://islamoort.eom/w/srh/Web/2747/5642.htm (10/3) 


Sementara beliau (Al Hafizh Ibn Hajar) dalam kitab Ad-Dirayah fii Takhriij Ahaadits Al-Hidaayah 
juz II halaman 213 menjelaskan: 


Cy ^yfj JuC-lj y\j ajtU yjl UliX* jjjij Ui a*-* y 

asj A«i j c^Uitj A*i j j AiS j ^ <_jUs>M Jij iji y 


Hadits : MAN WAJADA SA’ATAN FALAM YUDHAHHI FALAA YAORABANNA MUSHALLAANAA. 
Diriwayatkan oleh Ibn Majah, Ahmad, Ibnu Abi Syaibah, lshaq, Abu Ya’la, ad-Daraquthni, dan al- 
Hakim dari Abu Hurairah. Dan hadis itu diperselisihkan tentang mauquf dan marfu’nya. Dan yang 
memarfu’kannya (rawi) tsiqat. Link Kitab kitab Takhriij Ahaadits Al-Hidaayah : 
http://www.kl28.net/knol4/?p=view&post=380016&paqe=165 


Catatan 3 : Imam Nawawi menerangkan dalam kitab al Majmu’, syarah al Muhadzdzab juz VIII 
halaman 385, maktabah syamilah: 


« a, JJ (XX* jU Ui JWSJ (X L)tl ja) (X -J aX Aiil aLi J y*J Jli J \j ijJJ* J*J 

'ojij* J* i' jf- Jii y»j 


Dari Abu Hurairah, berkata, Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda : MAN WAJADA 
SA’ATAN LA-AN YUDHAHHIYA FALAM YUDHAHHI FALAA YAHDHUR MUSHALLAANAA. 
Barang siapa mendapatkan kemampuan (kajembaran. Jw) untuk berqurban dia tidak berqurban 
maka jangan mendatangi tempat shalat kami. HR. Al Baihaqi dan lainnya. Itu adalah dha’if. Al 
Baihaqi berkata dari at Tirmidzi: yang shahih itu adalah mauquf atas Abu Hurairah. Link Kitab al 
Majmu’: 

http://www.islamweb.net/newlibrarv/disolav book.php? 
bk no=14&ID=3392&idfrom=5066&idto=5129&bookid=14&startno=1 


dan berikut link kitab Assunan al Kubra lil Baihaqi: 
http://www.islamweb.net/hadith/displav hbook.php? 
indexstartno=0&hflaq=1&pid=143339&bk no=673&startno=26 


v.islamuna.info 












UDHKHIYYAH | 3931 | 


Adapun hadits: 

SlisaJl JJ Cr* 

MAN DHAHHAA QABLASHSHALAATI FAL YU’ID. “Barang siapa berqurban sebelum shalat 
(shalat idul adha) maka hendaklah mengulangi”, diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam kitab 
shahihnya (juz VI halaman 238, cetakan tahun 1401 H - 1981 M,Daar Al Fikr / juz 14 halaman 
124, nomor hadits 5561, maktabah syamilah) dengan lafazh : 

SlLail JJi j* 

Sanad dan matannya sbb : 

j4 Cr* 3^ p-U *j jp jj-jf ^p js- js- ^ J^L»—I CjAs>- <dJl xs- jj p 

JU-Jj eLLvaJI 

Telah menceritakan kami Ali bin Abdullah, telah menceritakan kami Isma’il bin Ibrahim dari Ayyub 
dari Muhammad dari Anas dari Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda : MAN DZABAHA 
OABLASHSHALAATI FALYU’ID. Barang siapa menyembelih sebelum shalat maka hendaklah 
mengulangi. Link Kitab Shahih Bukhari: 
http://www.islamweb.net/newlibrary/displav book.php? 
idfrom=5345&idto=5347&bk no=0&ID=3117 


DALILYANG BERPENDAPAT SUNNAH 

Dalam kitab Al Haawi Al Kabiir lil Maawardi juz 15 halaman 71-72, maktabah syamilah 

'k*» *** J . j : Jli - *Jp aJJI ^p (J-Up jf- Cr* •J***'* U» : ULtaj 

y^Jlj jJ\ : jvidic- (j? i p : Jli - |jl> j aTp <dJl ( _ s C’ - ^1 ^p ^Lp ^1 ^ ^p cSjjj 

of ^jljfj J>o lil : Jli - jvldj aJIp aDI ( _ s U> - ^1 of aIH. jp jj ijjjj . iilj-Jlj 

C-jSrJ jJj i «iljyij jl*i ls~£ dj-io U j aj*J» ^ lli 

Dalil kami hadits yang diriwayatkan oleh Mindal dari Ibn Khabbaab dari Ibn Abbas dari Nabi 
shallallaahu ‘alaihi wasallam, beliau bersabda : AL ADHAAHIYYU ‘ALAYYA FARIIDHATUN WA 
‘ALAIKUM SUNNATUN. “Berqurban atas aku adalah fardhu, dan atas kamu sunnah”. Ini adalah 
nash. Ikrimah meriwayatkan dari Ibnu Abbas dari Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam, bahwasanya 
beliau bersabda : TSALAATSUN KUTIBAT ‘ALAYYA WA LAM TUKTAB ‘ALAIKUM: AL WITRU 
WANNAHRU WASSIWAAKU. “Ada tiga diwajibkan atas aku, tidak diwajibkan atas kamu: witir, 
menyembelih (berqurban) dan siwak. Sa’id ibn al Musayyab meriwayakan dari Ummi Salamah, 
sesungguhnya Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda : IDZAA DAKHALA AL ‘ASYRU WA 
ARAADA AHADUKUM AN YUDHAHHIYA FA LAA YAMASSA MIN SYA’RIHII WA LAA 
BASYARIHII SYAI'AN. “Bila telah memasuki 10 (hari bulan Zulhijjah) dan seseorang ingin 
berqurban, maka janganlah dia menyentuh (mengambil) rambut dan kulitnya sedikitpun”. Nabi 
menggantungkan berqurban dengan kehendak , seandainya berqurban wajib maka beliau pasti 
mengharuskannya. Link kitab al Haawi al Kabiir: 
http://www.islamweb.net/newlibrary/displav book.php? 
idfrom=8069&idto=8148&bk no=94&ID=1811 
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DERAJAT HADITS 

1. Hadits: 

'k*» ^i j* 

AL ADHAAHIYYU ‘ALAYYA FARIIDHATUN WA ‘ALAIKUM SUNNATUN. Berqurban atas aku 
adalah fardhu, dan atas kamu sunnah. Hadits di atas diriwayatkan oleh Imam Ath Thabarani 
dalam al Mu’jam al Kabier juz IX halaman 457-458, nomor hadits 11508, maktabah syamilah 
dengan lafazh: 

^ J* 

AL adalahAA 'ALAYYA FARIIDHATUN WA ALAIKUM SUNNATUN. Berikut sanad dan matannya: 

t/ 1 ^ ijJ O* o* ^ Cj* JJ uLk>- Jjt uLi>- 

t>W2j< u!p <dJl (_jL^ aDI J<JU ; JU 

Telah menceritakan kami Abu Muslim al Kasysyi, telah menceritakan kami Abdul Aziz bin al 
Khaththaab, telah menceritakan kami Mindal bin Ali, dari Abu Jinaab, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas 
radhiyallaahu Ta’ala ‘anhumaa, berkata, Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda : AL 
adalahAA ‘ALAYYA FARIIDHATUN WA ‘ALAIKUM SUNNATUN. “Berqurban atas aku adalah 
fardhu, dan atas kamu sunnah”. Link Kitab al Mu’jam al Kabier: 
http://islamport.eom/d/1/mtn/1/28/780.html (9/457-458) 

Catatan : Imam al Munaawi dalam kitab Faidhul Oadier, Syarah al Jaami’ Ash Shagier juz III 
halaman 253, nomor hadits 3069, maktabah syamilah, menjelaskan : 

V f'* 1 ! 

ijwiLiJl Xs- j £j\y Li_jS” <_£ M j «UfljUiS- y <_J yr jJl» S-srlj (*^) (|V^JLpj) Jp jA Jl 

r Ai P J JjS *Jj iiiiL» <oljj U» j jJ-I Ij^ IJpit a*lS” SjUT 

U<* J 15 Jij* y* **** Optj ^ orL. ^Ij jjjL- LjS'jj (*yi jt JL» 

ijlia 1 <*ij oLSj aJIss-j : y*>- • 

Al Hafiz Ibnu Hajar berkata: Rawi hadits semuanya tsiqat, akan tetap ada perbedaan tentang 

marfu’nya hadits. Link Kitab Fat_hul Oadier, Syarah al Jaami’ Ash Shagier: 

http://www.imamu.edu.sa/DContent/BOOKS/arabic ibook69/paqe 1 846.htm 

Ta’bir yang sama termaktub dalam Kitab Syarah Az Zurqaani ‘alaa Muwaththa'il Imaam Maalik. 

Link kitab Syarah Az Zurqaani ‘alaa Muwaththa'il Imaam Maalik: 

http://www.islamweb.net/newlibrarv/displav book.php?flaq=1 &bk no=77&ID=2152 

Dalam al Jaami’ Ash Shagier lil Imam Assuyuuthi (juz I halaman 123, cetakan Nur Asia) hadits 

diatas diberi tanda dengan huruf £ (HAA') yang maksudnya hadits tersebut derajatnya adalah 

HASAN. Berikut ta’birnya : 

(c) uJ U* (s-k) ^ ***i J* 

AL ADHAAHIYYU ‘ALAYYA FARIIDHATUN WA ‘ALAIKUM SUNNATUN. “Berqurban atas aku 
adalah fardhu, dan atas kamu sunnah”. THAA' BAA' = diriwayatkan oleh Imam Ath Thabarani dari 
Ibnu Abbas. HAA' = hadits hasan 

2. Hadits: 
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jS>*Jlj jyh <—j*Jj <i»LL 

TSALAATSUN KUTIBAT ‘ALAYYA WA LAM TUKTAB ‘ALAIKUM: AL WITRU WAN NAH RU 
WASSIWAAKU. ‘Ada tiga diwajibkan atas aku, tidak diwajibkan atas kamu: witir, menyembelih 
(berqurban) dan siwak. 

Catatan 1 : Hadits diatas dengan matan hadits yang sedikit berbeda, yaitu: 

u* J cAV ^ Cr* 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam kitab Musnadnya juz III halaman 485, nomor hadits 2050. 
Berikut sanad dan matannya : 

Cr* tiALJ J jii jjCj «uip aDI jLp aUI J_j— j o**— Jli jj-Up jjjl jf- ^ ^ \2ds- 

siu>j y A' ^ 

Telah menceritakankami Syuja' bin al Walid dari Abu Janaab al Kalbi dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, 
berkata: Aku mendengar Rsulullah shallallaau 'alaihi wasallam bersabda : TSALAATSUN HUNNA 
ALAYYA FARAA'IDHU WA HUNNA LAKUM TATHAWWU'UN AL WITRU WAN NAH RU 
WASHALAATUDHDHUHAA. “Ada tiga fardhu atas aku, dan bagi kamu tathawwu' : witir, 
menyembelih (berqurban) dan sshalat Dhuha. Link Kitab Musnad Ahmad : 
http://www.islamweb.net/newlibrarv/disolav book.php?flaq=1&bk no=6&ID=1946 
Link Musnad Ahmad dengan Ta’liq al Arna'uth : 
http://islamport.eom/d/1/mtn/1/89/3415.html (1/231) 

Catatan 2 : Imam Nawawi dalam kitab al Majmu juz VIII halaman 386, maktabah syamilah, 
menjelaskan: 

^ j)aj A Cr* Jl* j*-lC j <Jl& aUI aUI Jof ^1 

«'jJ JJ y'AU 

3. Hadits: 

: ls~A «jAj Uj «^ j US of jvi"Op-f iljfj jio ISI 

Hadits diatas diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab Shahihnya juz VI halaman 83, nomor 
hadits 5232. Berikut sanad dan matannya : 

^ -L*** <— >jf- Cr*^~CJ- Cr*^~Cr* ^W'*-** Uj ^^«Jl y*s- ^1 Lo 

J.« «j-ioj of |*5"".x>-f .sljfj _/>i**^l olso ISI » JIS — <u!p auI ^«Jl of 

A*ijf Jli S/ oy» DLi-J. 

Telah menceritakan kami Ibnu Abi Umar al Makki, telah menceritakan kami Sufyan dari 
Abdurrahman bin Humaid bin Abdurrahman bin Auf, dia mendengar Sa’id bin al Musayyab 
menceritakan dari Ummu Salamah, sesungguhnya Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda : 
IDZAA DAKHALAT AL ‘ASYRU WA ARAADA AHADUKUM AN YUDHAHHIYA FA LAA YAMASSA 
MIN SYA’RIHII WA BASYARIHII SYAI'AN. “Bila telah memasuki 10 (hari bulan Zulhijjah) dan 
seseorang ingin berqurban, maka janganlah dia menyentuh (mengambil) rambut dan kulitnya 
sedikitpun”. Link Shahih Muslim Bisyarhinnawawi: 

http://www.islamweb.net/newlibrary/displav book.php?flaq=1 &bk no=53&ID=5952 
Wallaahu Alamu Bishshawaab. Semoga bermanfaat. 
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Pekalongan, Selasa 7 Dzul Hijjah 1433 H / 23 Oktober 2012 M 
Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/488199291202884/ 

2825. KEUTAMAAN BERQURBAN 

Oleh KH. Abdullah Afif 

1. Dalam Kitab Sunan Tirmidzi juz III halaman 26, cetakan ke II tahun 1403 H - 1983 M Daar al 
Fikr, nomor hadits 1526 / juz IV halaman 83, nomor hadits 1493, maktabah syamilah 

4^)1 P ojjp ^jp A-*\i 4lll JLp jj^P jj^P jjf 

fji <31 {j* 4i)l J-*p ^ ^.sT 4-1 p au! 4 _jC» auI Jj-.j of : 5-ioLp ^jp 

lluj Ljj I yjai Jo jVl j* £«j of jJ 4&I j* ^X) ofj UjU-ifj 

Telah menceritakan kepada kami Abu Amr Muslim bin Amr Al Hadzdza' Al Madani, telah 
menceritakan kepada kami Abdullah bin Nafi’ Ashshabigh Abu Muhammad, dari Abui Mutsanna, 
dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah, sesungguhnya Rasulullah shallallaahu ‘alaihi 
wasallam bersabda: “Tidak beramal anak Adam pada hari Nahr (’ledul Adha) yang paling disukai 
Allah selain daripada mengalirkan darah (menyembelih qurban). Ourban itu akan datang kepada 
orang-orang yang melakukannya pada hari qiyamat dengan tanduk, rambut dan kukunya. Darah 
qurban itu lebih dahulu jatuh ke Allah sebelum jatuh ke atas tanah. Oleh sebab itu, berqurbanlah 
dengan senang hati.” 

2. Dalam Kitab Hasyiyah Asy Syarqaawi ‘alattahrier juz II halaman 463, cetakan Daarul Fikr: 

y i)t ^ jvi'bUi. J»ljLaJl jtjljiP 4*4^1 jj\j ^1 J\ 'Jflj 

iJjb 1 jA j AZ+m I Igil) 


Imam Rafi’i dan Imam Ibnurrif’ah menuturkan hadits: ‘AZHZHIM U U DHAHAAYAKUM FA INNAHAA 
‘ALASHSHIRAATHI MATHAAYAAKUKUM(Besarkanlah hewan-hewan qurban kalian, karena 
sesungguhnya hewan itu akan menjadi tumpangan kalian di shirath). 

Hadits ini dalam Musnad Firdaus li Abi Manshur ad Dailami, akan tetapi dengan lafazh: 
ISTAFRIHUU (pilihlah yang bagus)sebagai pengganti lafazh:‘AZHZHIMUU (besarkanlah) 


3. Dalam Kitab Sunan Al Baihaqi Al Kubro 9/261/19489-19490, maktabah syamilah: 

flL» Lj j&- .aJIs- ^ 4j X» LjJ*- ^iljv—Jl ^Lp ^ UjJ*- J—p ^ UD1^-p ^ ^1p : ^ li 

el* L* : -j«-L.J aJp 4iil ( _ 5 C’- 4iil J *** 4iit u**j p* J a’- *Vj a* a* ***' o* jt 

4i»o- « Jai JS; »: JV5 ?j* Lfj U) U : I.« pli-Jl <u!p -U— »: Jli I ». 


Telah mengkhabarkan kepada kami Abui Hasan Ali bin Ahmad bin Abdan, telah mengkabarkan 
kepada kami Ahmad bin Ubaid, telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Ali Assirafi, telah 
menceritakan kepada kami Hudbah bin Khalid, telah menceritakan kepada kami Sallam bin Miskin, 
dari ‘AJdzillah, dari Abu Dawud, dari Zaid bin Arqam radhiyallaahu ‘anhu, bahwasanya para 
sahabat bertanya kepada Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam: ‘Apakah qurban-qurban ini? 
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Beliau menjawab: “Sunnah bapak kamu sekalian, Ibrahim ‘alaihissalaam”. . Sahabat bertanya: 
“Pahala apa yang kami dapatkan darinya? Rasulullah menjawab: “Setiap tetes darah satu 
kebaikan”. 


Ojjl» j> JOjj LjJI»- j> JUUjJL»- .sIJUlo jljjl 4)1 JLP j) jjf U<5)1 JUc- l! 

d j** j ^ • UU Jli ***■ j pij j> Jjj jf- ijb ^ a))I Xs- j> 4l)l ASifi jf- j£~*> j) j»LL< U 

C : UU Jli .« i JS3 »: JV5 ? 14 j» VJ lli : UU Jli .« ^ILJI aJp ^1 jjl |*£jf JU*» »: Jli «JL* L» 4)1 

<—^ aj*-5< JSy »: Jli i—ijJaJli a))1 J_j-»j ». 

Telah mengkhabarkan kepada kami Abu Abdillah Al Hafizh, telah mengkhabarkan kepada kami 
Muhammad bin Abdullah al Bazzaz di Baghdad, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 
Maslamah al Wasithi telah menceritakan kepada kami Yazid bin Harun, telah mengkhabarkan 
kepada kami Sallam bin Miskin, dari ‘AJdzillah bin Abdullah Al Mujasyi’i, dari Abu Dawud Assabi’i, 
dari Zaid bin Arqam radhiyallaahu ‘anhu, beliau berkata: : kami bertanya : Wahai Rasulullah 
Apakah qurban-qurban ini? Beliau menjawab : “Sunnah (tuntunan) bapak kalian, Ibrahim”. Zaid bin 
Arqam berkata: Kami bertanya : “Pahala apa yang kami dapatkan darinya? Rasulullah menjawab : 
“Setiap rambutnya adalah satu kebaikan.” Zaid bin Arqam berkata: Kami bertanya : “Wahai 
Rasulullah, bagaimana dengan bulunya?” Beliau menjawab: “Setiap rambut dari bulunya adalah 
kebaikan”. Wallaahu Alam 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/665217846834360/ 

2863. SYARAT KETENTUAN PENYEMBELIH HEWAN 
QURBAN 

PERTANYAAN : 

> Se BHee GHuoss 

Poro admin apa ada syarat ketentuan untuk tukang penyembelih qurban seperti imam solat.. minta 
ibarohnya kalo ada., trims 

JAWABAN : 

> Awan As-Safaritiyy Asy-syaikheriyy 

Izin ikut diskusi pak. Syarat dan ketentuan penyembelih hewan qurban tidak ada yang khusus, 
sama dengan penyembelih biasa yang hasil sembelihannya jadi halal. 

Orang-orang yang halal sembelihannya : 

1. muslim 

2. baligh 

3. anak yang sudah mumayyiz yang mampu untuk menyembelih menurut qoul shohih 

4. ahli kitab baik nashroni maupun yahudi dengan syarat mereka halal di nikahi, namun saat ini 
sudah tidak ada ahli kitab maka orang kafir haram dinikahi dan haram sembelihannya 

Terdapat khilaf namun saya bawakan yang telah dinash imam syafi'i, sebagai berikut: 

5. halal namun makhruh tanzih sembelihanya Orang gila, mabuk 

6. orang yang belum mumayyiz sembelihan mereka bertiga halal karena mereka semua memiliki 
tujuan yaitu menyembelih. 
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7. telah sepakat para ulama halalnya sembelihan Orang Buta namun makhruh. 

8. sembelihanya orang bisu jika bisa di paham isyaratnya maka halal namun jika isyaratnya tidak 
bisa di paham maka terdapat khilaf namun menurut qoul shohih tetap halal sama halnya 
sembelihan orang gila. 

9. wanita walaupun sedang haidl 

Catatan : Disunnahkan hewan qurban disembelih oleh orang yang mengurbankanya bagi laki-laki 
yang mampu menyembelihnya sendiri namun bagi wanita, orang yang berkelamin ganda (khuntsa 
musykil),dari dolongan laki-laki yang tidak mampu menyembelih,di sunnah muakkkadkan bagi 
orang buta dan orang-orang yang di makhruhkan sembelihanya untuk mewakilkan menyembelih 
hewan qurbanya kepada laki-laki yang lainya.karena terkadang mereka salah dalam menyembelih 
bagian yang seharusnya disembelih saat menyembelih hewan kurbanya (putusnya kerongkongan 
putusnya tenggorokan (saluran makanan dr tenggerokan sampai usus besar), berada di bawah 
kerongkongan.) 

Tidak halal sembelihanya penyembah matahari,patung,murtad dan selainya yang tidak 
mempunyai kitab termasuk orang kafir saat ini karena tidak ada yang murni,kitab-kitabnya banyak 
yang di ganti. Haram sembelihan karena di sembelih kepada selain Alloh misal kepada nabi 
muhammad, ka'bah, jin dll 

Ibarat orang-orang yang halal sembelihanya : 


554 ijul (^jio 

JS D&> 3 /gAil Jjjiaj JjjOjo 3! §Jli pLjjo JS Jb>J3 39 jA 4&uJI 4 jjo iAlLzDjoJI pij 

JUJ3 ^3 jujj3>0 J>j ^3 .jvjocI 6&> Dj^J3 1 jA qIj^uuj3 J^>j 3 njulj*r!u 3! 

«UmbSl tjoa IqB>3>j ^3. 

195 ^ j Lojj>)iI 4 jLc 

J£ b& (3) ^jill Jjjiaj jjjoo 3I gJL (fJjuao D&> Jb03) 4&uJI 4 jjo i_ 9 lLzDjoJI pii 

ju*j3>o J2O ^3) jvjocI b&> OjlJ3 ^1 jA qIj£uuj 3 Q3i>jo J>j3 3I (^L£) 

«UmbSl tjoa LqBj3>J ^3 (1JUJ3 ^3 

375 3 ^ <—jJ tbuoJ I (jvjjujl 

ALdo J? LoJIjjo qQ> 0 j 4 j3Ij£. JjJSj D. 1 J 3 S ( oSi^3 jjjanJI GvJdl J>j ^JA) 
Ql_pld3 jjjoj (jjjonJI jj£ 3 o3^N<JI 4 >jj 3) J>J (l^>3) SjjaAooJI jA 'pj>3 jjionJI 

^3) pjllll lA^Uj 4iku oUj gJa9 0^3 “llaAJI jA I^d 3 °p^} ; (jvjoC^^) 

LgjJc (j-cu3 o? 03^^ ^ j hPvP 4 j}GlII (oA>j 5> 

J5>39 ^Luijj JiJI CJdjjluji 3J lo5> jLa3 34x^3 ^o3 J?4 ^ 3I 'f&Ji (pSAjJ^ 'd) Js?IJJI 

fj_po3 jjuojoJI jjc3 o3^oJI fj>=o 0^ ojii 3^3 ,4 j 31 j_) qjo jIjAUI iids 

cduiu U-J4J3 ,j^aoJI p 3 ai J>j ^ iJA3 I jA Jll ^ oLciAl lo 3A) 

j 4 jjI. 

1^3 ,^Jj-p 4a>lj^ 03^^ 3^3 v jl_^2oJI3 q31>joJI gji LjJii 1^403 £jA>jall jA Jll ((3??I^JI 1^4^ u-^3 ^3^) 
£_3 AAoqJI jA Jll 4J39) oSids ^ujjJI U-02J jA (jLkii^D ^ u-^.^3, ^ ^ 

Q3i>joJl5> (bjUj^l ^ij J 3J3 J5J3) aJ| j 12 jI (^ JjA>LqJI. 

501 ^ 2 g OruJIiJI 4 u03j 

gJo 9 iJ>JI ■o^ njljSuuJl3 Q3i>joJl3 jjjojoJI jjC JA3 i^us^ill jdc jjjojoJI ju^oJI c b>jj 3 J>j 
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JljJ^ i pLo)!l .bb p3&b Jc 0293 ojba p^b «&oJI ■ J^3 ‘UJcu 6b Jjl> 1 

u^Lj Jls.plcl 4JJI3 .JJI iaJk.JJL «t-j^joJI» m>L^>3 3 uob 3_il ^jjiJI gJa93 .jubJI i4cLol>3 

« J 3 .OjSj oli lakfi jvjoC^I <bb J>j 3 .I 2 L 9 Jb i^uza9 JjbjJJ 3 iJjjjoj ju.il o 3 bdU qIS q] 9 :«v_jjii 0 jJI 
i_ 9 )bJI gl :ciLi^l3 .<U$C. :Jj 93 . 4 j gk 9 qo p^jj 03 .Jbg ^1 iLo^p^l -0^3 ‘s^ 0 ,^ J£ILj 
v jj^>3JI JjJi^ «««_juJSL gjJI» J lfi)j3^3 lb^3 .i_jKJI 3I p0jujJI Jjudjb c^u^sJI jj*zoj OjjJ li| Loj j-cu^ocijo 
p^juoJI J JJLj gJo 93 c v_jJ^JL ijLzsI^j :Jj 93 p^Jl3 v_jKJLi ,j3i>joJl3 ju^JI ilob-J J o^>^3 ‘ 4 cLo> 

gjilb 

685 g-o 1 £ 4 jI£ 

pLo)!l 3 jC Jl ^0^3^ 03^^13 Ji^jOloJI jjC J3 i£U>*JI Jc jjjonJI ju*JI bui J30 :gj 3 

Lgjji ob p3il> Jc 02939 Qjbj o^oj Cub N pjljJI I50JOI9 pj p^j^! iJbJI p.sc 4cLoi>3 JIJ2JI3 
gb gJo 9 Lo£ iSjljjoJI jLxud| 3 jI I3 3 ob 3J £uoJI glo 9 ^3 JJI £j>JL jlJI3 .ciSjjoJI go 4 j21o9 J3 iJ>j 
<LojjJ\ 6ibj3 jj^JI J 3PWDJI3 ipjUI i_ 93 Uj 41 ol>JI J Oilj|3 Lo 39 pj ^ J3O L^jld ibici «uibu obi 
<b &b 9 iSiJI 3PW3JI3 ib^b 4 jo 9 ^[9 «legai ob ^20 bjb| <ll qI£ g| ^jb^ iJbJI i_ji0joJI £j 03 
gl iSjbJI 0I3J b L^egi JJ gl>l 3 ibiub OjIS J3 ioIjjoJ^ jvjoC^I blSi Jba li $3 iJbJI g 3 jj£)!l 
J*zo c UJl J 3 JUJj (3^30 Jb 9 bbj33 63 JJO Ojjuj19 1$Jjo ob 0 *^ 3 jjq9 p^J LodC OjI£ lj 2 ^ J^! 4j gb 
plcl «UJI3 <h ^jill j\y> ^3 ‘uAu^l >>>Jl :63 jjoJI3 L^KI fb jbb pb3 «bic <=UJl. 

Ibarat haramnya sembelihan orang kafir dan tidak adanya ahli kitab saat ini. 

69 ^ 9 £ £3ja>jaJI 

3j^U £_Iol>)!Ij (juLbll c b>jj 3 j3>J9 L b 3I bbo <bo£ JojjLijj3 iLobjo jbbill q 3 ^j qI J^a9^l :lfi>l33»j 

tSjj^i Ojp» ^bJI i_jb ^3 tfi.lo££)jj jubbll 4iuii3»3 <U>Xujj L03 jubUI ^iJblujj lo <^j 9 CI3JUJ3 i^ojjbll 
Jj 9 p$jy 3 ^3 Qao 3I ip^s^JI qo = bl_^3j 3I Tj3>3^_i q| 4 jl i_9ui*z3joJI bl jbl Lo Oj^3j'3>jQ3 iobwo^il 
^3 db (jouo pfi>jjC 3I bb 3L3 clj^J3 ^3!) pfi>3 ljJ 2JI iSjboj jld ^13 oJb> iJjiJuJb ^j-i-ll 
^3 JUJ3JI ^3 3 j_>oJI £ 1 >jj 3 J3SJ ^3 iL- 9 lOOuoJI Ojdi LoJ ipLg^sjb J35J pj M bJI Jfiil qj 3 fb3>^> ^3 
JL93-JI9 qI pigJ ujjjJ iSiJI jliSJI qd OjjC 3 pb» l3la>3 ibLOsjoJI Oj£i LoJ (^3^11 

p^uj 3I v-jKj 03 j *£3 p_pj ob v jojo pfi)jjC3 jujj 33 ?iJoJl 3 sb^b -^jbl ‘baji p_p>j Lo^3 iLubasli 
Pftjujj lo*zo ^bi 9 3I lia>3 p3ibJI Ii 3 > gk »9 3I jJb Liabu jjo! 3J9 Lobjo «U 9 djb Lo p>>J3 
«tb>> jJ| ol^jl 3I 3 j*zoJI Jaii 9 ‘bK 3! pbjoJI pLgjuj Jjluj gl 9 _ ojjiK X*jjI 3I (JJjo^juj bj 3J3 i J30 pJ igjJ^ 3! 
b JJO 3I bo obj3i 3I JUJJ335J0JI 4 bjl Lo ^Jjuj q|3 HJUJJ33SJ0JI L &39 pii i6b pbjo ^ji 3J Lo^ J3» _ £3jdoJli 
pjj3>aJI 0I3PJI ij 3 Ja3^il q^! iplj3» 50 3 ?qIS LolqjI pkj pJ 3I iLa0j Jb La0jjo 33J3 b 9 ij pJ3 

bsajjo 6l£i. 

Ibarat haramnya sembelihan kepada selain alloh 

340 j-o 3 ^ gjJLboJI iJUjujI 

p**g ^3 ,(bb) pb3 flllll pjudlj ^3 ,bbo p*jjLj) 4 b) 3 °)JI ^3 ^1 ^503 Lo^ Sjb^b LJ32J q! 33^ ^3) 

(pg>j ^ q! ijbjlj 9 ) bbo pjLdlj (dijaili bc 3 J JjjbjJJ) Jb>)!l 4 j Lo^ gbJLi ?llll J>^j bbo3 4^1 
ubo^l 0_^i ‘UC jJJaoJI jl^SJI dij gg 3 u 03jbJI ; 03jio ‘Ul «Uc qo ^^Ool JjoiaJ UJ> 

Jll bJj_>bjjJI ciobl Sofai bj? ^3 1 CJj p>b ^ ‘Uji (bbo g 9 jJ ^jobjc>3 4 jl p*jjLi ^3^) 

iS3^j bo Ojoc 3I (^uujolU Ggb 4 >jji Jbo ^3) 4^ “bd 3 li o_^p bl ,^3^111 ijv 9 j^lib Ii3>3 ,Lbd^jjJI 

153^ LojO Ib^jJC 3! (4^JJ 3O 4^3 bic bl bb (bboJ plltuo) bjji (^3) p^bJI ^jIc ju*j3jo bb <UJl 

3J3 ,Cbo^l <b dUS£ y 3 >b 3] Lo^ o3Lic3 Lodcb dJLISJ 3J3 gl Jj «UJl jb ^ CJsjI bo ; «UJI 
jbbii p^ jl bjBii j^i 3 4 jI Jjj OjjC 3I pbuo baji J>J ^3 ,blbjoJI Jll. 

Ibarah sunnahnya bagi wanita, khuntsa, laki-laki yang tidak mampu menyembelih sendiri karena 
'udzur misal sakil dll, dan sunnah mu'aakad bagi orang buta dan semua yang dimakhruhkan 
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sembelihannya untuk mewakilkan menyembelih kurbanya dll untuk mewakilkan menyembelihnya 
namun sunnah menyaksikanya. 


3344jbJ 

gjill Jb>jJI ^03 jdoJI L^Jio 3 .l$ic ^jij W 4 lJL9 ( 6 l_>oJI J>jJLj 

Oiljl 4 jbj_j 3 OjSj ij . 

357 M.O 4 £ ^LcsuoJI juao 

JU Jj^3ill LjlpJjudl jiblkdl3 : JlH iI^Jjuo jdoJl3 i^jn^joJI lo£ J^j qI l$J «UujuJIs (6l__>oJI Lol 

4 j&> OjSj qo JS3 jvjoC^U 4 jLdulJ ^Lj3 iqIjj)II <t&ol o jit 3I y^jJoJ JbjJI gjill \j£. l_ 92 *zi> 

J Jl9 4jl iLiuj)ll JlS 3 ip^bJI S$j LoJ (la^iuJb) OjjC 3 I ji&J <LjjHu 4pwb)!l £tjij pJ ^3 isi Q!| 3 ) 
qo v_aLj Lo JJ jiaj l^o3 ,jd pjLfi J 3 L djip^ol jJ| ^ 39 » :l$ic jJl&j 4DI \s^j 

4olc qjqJjujjqJJ Jj» Jls ?4otc jjjcJjujjoJJ pJ pijl dUi Jal9 «iiiu Jis >^3 dU I qj qI_>qc Jls. «JL^i» 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/666227396733405 

2826. KAJIAN KITAB FATHUL MU'IN DAN 
rANATUTHTHALABIN TENTANG QURBAN 

Oleh KH. Abdullah Afif 

Kajian Kitab Fat_hul Mu’in / l’anatuththalibin 2/330-334 Tentang TADH_HIYAH / B E RQ URBAN 

u ~*s‘- J Jjt jf Dliw> L-gJ jij jf j** jf JJ» jJj ajlu. iaJL* jf *J obs pJbr l y~j 

i>s" J ^ 

Ourban disunnahkan dengan muakkad bagi orang yang merdeka (bukan budak) dan mampu, 
dengan menyembelih kambing domba berumur satu tahun, atau yang sudah tanggal giginya 
meskipun belum sempurna umur satu tahun, atau kambing kacang umur dua tahun, atau sapi 
umur dua tahun, atau onta umur lima tahun, dengan niat berqurban yang dilakukan ketika 
penyembelihan atau ketika menentukan hewan yang akan dijadikan gurban. 


dji 

Ucapan Mushannif: BINIYYATI UDHJHIYYATIN.Terkait dengan TADHJHIYATUN 

y 

Maksudnya: 

jf ij Co y J ji-i jLJLil; l y~jj uJLSJb Lgjf ^ jLcj 4j L*-i «AiP aLS jf £t)jJl -Up !LJ| 

jrtil 3-ss-lj OjLs« jJLp oy» aI?w2i!I 

Ourban disyaratkan niat yang dilakukan ketika menyembelih hewan qurban, atau sebelum 
penyembelihan yaitu ketika menentukan hewan yang akan dijadikan qurban. 

Sebagaimana diketahui bahwa niat adalah didalam hati, dan disunnahkan diucapkan dengan lisan, 
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yaitu dengan mengucapkan:NAWAITUL UDHJHIYYATAL MASNUUNATA (niyat ingsun qurban 
sunnah / aku bersengaja qurban sunnah) 

Jika hanya mengucapkan UDHJHIYYAH saja, misalnya:NAWAITUL UDH-HIYYATA(niyat ingsun 
qurban / aku bersengaja qurban) maka qurban tersebut menjadi qurban wajib, hukumnya tidak 
boleh (haram) ikut memakan hewan qurban tersebut 


- 


& 


Qurban lebih utama dari shadagah 


Waktu qurban mulai meningginya matahari pada hari Nahr (hari raya Idul Adha) sampai dengan 
akhir hari tasyrig 


p M J -& 


Cr - 


Sepertujuh sapi atau onta cukup untuk satu orang 

(p j* J Oif j£ Uj jjf-j oli j Ji d\j j-jf Oif J n£y>*i Uj 

Berqurban tidak cukup dengan:Hewan yang kurus sekaliHewan yang terpotong sebagian 
ekornyaHewan yang telinganya dihilangkanHewan yang pincangHewan yang picak 
matanyaHewan yang sakit sekaliTidak apa-apa hewan yang telinganya terbelah atau robek 

Aj*iJl ^1 A>tS-wS L«J lilis- J*Ujb fljarl JUO-oJlj 


Menurut pendapat yang mu’tamad, qurban tidak cukup dengan hewan yang bunting, berbeda 
dengan pendapat yang dishahihkan oleh Ibnurrif’ah 


A 1 ?w’(il oi^j lf**ji Olj Uj lgj>*ji (*jjJ Aj^i Jli jf i jf jSj jJj 

(_i j *all ^ UI y*-» o jprj 


Jika seseorang nadzar berqurban dengan hewan yang cacat, atau hewan yang kecil, atau dia 
berucap: “Aku jadikan hewan tersebut untuk berqurban” , maka hukumnya wajib menyembelih 
hewan tersebut, akan tetapi penyembelihan tersebut tidak mencukupi sebagai qurban meskipun 
dilakukan pada waktu qurban, dan hewan tersebut diperlakukan sebagaimana qurban dalam 
pentasarufannya 


Haram memakan qurban atau hadyu yang menjadi wajib karena dinadzari 
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Oofj LgJLS^tj iJ j~j L«JjJ Ul a!^> ^^ jij IsJ s.^«So V'^J 

U ^LiC-f ^liUsI 4j LaJLLbij ijX*aZ il <i>UJ (3 J^Tj ^ d)fj J-SsJl ^ 

Qurban wajib disedekahkan walaupun kepada orang faqir satu berupa daging yang mentah 
meskipun sedikit dengan catatan qurbannya qurban sunnah.Utamanya disedekahkan semuanya 
kecuali beberapa suap dengan tujuan bertabarruk dengan memakannya, dan sunnahnya yang 
dimakan berupa hati.Utamanya tidak memakan melebihi tiga suapanUtamanya menyedekahkan 
kulitnyaBoleh memberi makan untuk orang-orang kaya, tidak boleh memberikan milik kepada 
mereka 


<u Js'j ^ di J <U~AAJ J*- jJI jsjOj of 

Seseorang yang berqurban disunnahkan menyembelih sendiri.Orang yang mewakilkan 
disunnahkan menyaksikan penyembelihan 


t /y* J*- Jij 


3i fCf.J j 


' Jtjt «J'j 


Orang yang berkehendak qurban dimakruhkan menghilangkan rambut dan lainnya pada sepuluh 
awal Dzul Hijjah dan hari-hari tasyriq hingga dia berqurban. Wallaahu Alam. 

LINKASAL | 

www.fb.com/groups/piss.ktb/665227676833377/ 

0683. KHUTBAH IDUL ADHA 1432 

Ketauhidan Mengangkat Derajat Umat Manusia 
Khutbah pertama: 

iiil jlJ-I a» j aSiI °jg\ iiil j amI VI aJI V j iji jui-l j ’Jz '\ a»I 3x) \\ (3x) \\ (x3) amI 

‘Jz '\ .5)1 .^J-l dL-L. fliSft l-i* d .g—i JS" j* .£—*j • £—oU 4jr*** •AA’ ^ (3x) 

UJL~. .aJ y*jj «JLc- liJL». 01 jlsfVI ^«janll iiJLU.1 aJ aJ j-i V eJp-j <5)1 VI aJI V 01 Jl$-5<1 

li^ Ot t yA&\j .AUl (JyCj -flJ^l oj^J-J.1 l$jlL» .1 UJL-o .Xa£- jji A)Uw»lj aJI 

AjL aj Jp- <5)11jiJl <5)taLp L» .-Uj L.1 jilj s-LJVt Jjt |*-Aljjl J-b 1 fji .(jy»jil (*_Ji Ot j j 4 *Z Jl 

jW^lj VI Vj 

Hadirin Jama’ah Idul Adha Rahimakumullah,Alhamdulillah pagi ini kita dapat berkumpul menikmati 
indahnya matahari, sejuknya hawa pagi sembari mengumandangkan takbir mengagungkan Ilahi 
Rabbi dirangkai dengan dua raka’at Idul Adha sebagai upaya mendekatkan diri kepada Yang 
Maha Suci. Marilah kita bersama-sama meningkatkan taqwa kita kepada Allah swt dengan 
sepenuh hati. Kita niatkan hari ini sebagai langkah awal memulai perjalanan diri mengarungi 
kehidupan seperti yang tercermin dalam keta’atan dan ketabahan Nabi Allah Ibrahim as menjalani 
cobaan dari Allah Yang Maha Tinggi. 

Muslimin dan Muslimat yang dimuliakan AllahHari ini ini adalah hari yang penuh berkah, hari yang 
sangat bersejarah bagi umat beragama di seluruh penjuru dunia, dan bagi umat muslim pada 
khususnya. Karena hari ini merupakan hari kemenangan seorang Nabi penemu konsep ke-tuhidan 
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dalam berketuhanan. Sebuah penemuan maha penting dijagad raya, tak tertandingi nilainya 
dibandingkan dengan penemuan para santis dan ilmuan. Karena berkat konsep ke-tauhidan yang 
ditemukan Nabi Allah Ibrahim, manusia dapat menguasai alam dengan menjadi khalifah alal ardh. 
Setelah Nabi Allah Ibrahim as menyadari bahwa Allah swt adalah The Absolute One, Dzat yang 
paling Esa, maka semenjak itu juga umat manusia tidak dibenarkan menyembah matahari, 
menyembah bintang, menyembah binatang, menyembah batu dan alam. Ini artinya manusia telah 
memposisikan dirinya di atas alam. Ajaran ke-Esa-an yang diprakarsai oleh Nabi Allah Ibrahim 
telah mengangkat derajat manusia atas alam se-isinya.Ma’asyiral Muslimin 
RahimakumullahSesungguhnya tidak berlebihan jika hari ini kita jadikan sebagai salah satu hari 
besar kemanusiaan internasional yang harus diperingati oleh manusia se-jagad raya. Oleh karena 
itu hari ini adalah momen yang tepat untuk mengenang perjuangan Nabi Allah Ibrahim as dan 
upayanya menemukan Allah swt. Bagaimana beliau bersusah payah melatih alam kebathinannya 
untuk mengenal Tuhan Allah Yang Paling Berkuasa. Bukankah itu hal yang amat sangat rumit? 
Apalagi jika kita membandingkan posisi manusia sebagai makhluk yang hidup dalam dunia 
kebendaan, sedangkan Allah Tuhan Yang Maha Sirr berada ditempat yang tidak dapat dicapai 
dengan indera? Bagaimana Nabi Allah Ibrahim bisa menemukan-Nya? Tentunya melalui berbagai 
jalan thariqah yang panjang. Melalui latihan dan penempaan jiwa yang berat. Untuk itulah mari kita 
lihat rekaman tersebut dalam surat Al-An’am ayat 75-79 

Jif uL 11» JIS li'jS' JIJl aJp y UI» (75)^u»_j<JI y OoljU-Jl o|*_»»ljjl (£ j 

ul»(77) t y jjjjsTJ ^ j Jis jif tol» ^ j il» Ju> i csf j ul»(76) (jJjUi U Ju 

Jai (^UJ C~fsrJ (78)0jS"" J&j S-igjl U Jli ul» 11» j 11» Jl» j 

jS" j-iwJl uf Uj LLi»- 'yjtij oljuljl (79) 

Dan demikianlah Kami perlihatkan kepada Ibrahim tanda-tanda keagungan (Kami yang terdapat) 
di langit dan bumi dan (Kami memperlihatkannya) agar dia termasuk orang yang yakin. ( 75 )Ketika 
malam telah gelap, dia melihat sebuah bintang (lalu) dia berkata: "Inilah Tuhanku", tetapi tatkala 
bintang itu tenggelam dia berkata: "Saya tidak suka kepada yang tenggelam “ ( 76 )Kemudian 
tatkala dia melihat bulan terbit dia berkata: "Inilah Tuhanku". Tetapi setelah bulan itu terbenam, dia 
berkata: "Sesungguhnya jika Tuhanku tidak memberi petunjuk kepadaku, pastilah aku termasuk 
orang yang sesat." ( 77 )Kemudian tatkala ia melihat matahari terbit, dia berkata: "Inilah Tuhanku, 
ini yang lebih besar". Maka tatkala matahari itu terbenam, dia berkata: "Hai kaumku, 
sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan ( 78 ) 

Sesungguhnya aku menghadapkan diriku kepada Rabb yang menciptakan langit dan bumi, 
dengan cenderung kepada agama yang benar, dan aku bukanlah termasuk orang-orang yang 
mempersekutukan Tuhan ( 79 ) 

Para Hadirin yang dimuliakan AllahJika kita lihat dokumen sejarah yang termaktub dalam al- 
Our’an di atas, hal ini menunjukkan betapa proses pencarian yang dilakukan Nabi Allah Ibrahim as 
sangatlah berat. Meskipun pada akhirnya Nabi Ibrahim berhasil menemukan Tuhan Allah Rabbil 
Alamin, bukan tuhan suku dan bangsa tertentu, tapi Tuhan seru sekalian alam. Tuhan yang 
senantiasa berada sangat dekat dengan manusia baik ketika terpejam maupun ketika terjaga. 
Itulah sejarah terbesar yang dipahatkan oleh Nabi Allah Ibrahim di sepanjang relief kehidupan 
umat manusia yang seharusnya selalu dikenang oleh umat beragama. 

Selain sebagai orang yang menemukan konsep Ketuhaan. Beliau juga salah satu hamba 
tersukses di dunia yang mampu menaklukkan nafsu dunyawi demi memenangkan kecintaannya 
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kepada Allah Sang Maha Suci. Fragmen ketaatan dan keikhlasannya untuk menyembelih Ismail 
sebagai anak tercinta yang diidam-idamkannya, adalah bukti kepasrahan total kepada Allah swt. 
Bayangkan saudara-saudara, Ismail adalah anak yang telah lama dinanti dan diidamkan, Ismail 
adalah anak tercintanya namun demikian semua itu ditundukkan oleh Nabi Ibrahim as demi 
memenangkan cintanya kepada Allah swt.Ma’asyiral Muslimin RahimakumullahDua hal di atas 
yaitu penemuan Ibrahim atas ke-Esaan Allah dan perintah penyembelihan terhadap anak tercinta 
merupakan satu perlambang bahwa ruang di mana Nabi Allah Ibrahim as. hidup adalah garis 
batas yang memisahkan antara kehidupan brutal dan kehidupan berpri-kemanusiaan. 
Penyembelihan terhadap Ismail yang kemudian diganti dengan kambing merupakan tanda bahwa 
semenjak itu tidak ada lagi proses penyembahan dengan cara pengorbanan manusia (sesajen). 
Karena manusia adalah makhluk mulia yang tak pantas dikorbankan secara cuma-cuma, 
meskipun dilakukan dengan suka rela. Allah swt sendiri yang tidak memperbolehkannya, dengan 
Kuasa-Nya ia ganti Ismail dengan seekor kambing. Itulah beberapa hal yang harus dikenang dari 
Nabi Allah Ibrahim as. Sebagai umat manusia yang beriman dan beragama sudah sewajibnya kita 
mengenang dan menteladani apa yang dilakukan Nabi Allah Ibahim as seperti yang diterangkan 
dalam al-Baqarah 127: 

Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-dasar Baitullah bersama Ismail 
(seraya berdoa): "Ya Tuhan kami terimalah daripada kami (amalan kami), sesungguhnya 
Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui 

Dengan kata lain Allah swt menganjurkan manusia untuk mengingat dan meneladai kehidupan 
Ibrahim terutama ketika Nabi Allah Ibrahim as merawat dan merekontruksi ka’bah sebagai 
baitullah. Sehingga berbagai ibadah dan ritual peyembahan kepada Allah swt menjadi kewajiban 
bagi umat muslim sedunia yang mampu menjalankannya. Itulah ibadah Haji. 

Para Jama’ah idhul adha yang berbahagiaHaji meupakan salah satu ibadah yang sarat dengan 
simbol dan perlambang. Oleh karena itu, jikalau ibadah haji dilaksanakan tanpa mengerti makna 
yang tersimpan didalamnya sangatlah percuma, karena yang demikian itu hanya menyisakan 
kelelahan belaka. Kelelahan yang kerontang tanpa kesadaran. 

Kaum muslimin dan muslimat, meskipun saat ini kita berada di sini, jauh dari tanah Haram, tidak 
berarti kita tidak bisa meneladani Nabi Ibrahim. Karena keteladanan itu tidaklah bersifat fisik. 
Namun sejatinya keteladanan itu berada dalam semangat yang tidak mengenal batas ruang dan 
waktu. Keteladanan atas ibadah haji dapat kita terapkan dalam kehidupan sehari-hari ketika kita 
berinteraksi dengan tetangga, teman, saudara dan umat manusia pada umumnya.Saudara- 
saudaraku seiman dan setaqwa 

Bila kita tengok bahwa haji dimulai dengan niat yang dibarengi dengan menanggalkan pakaian 
sehari-hari untuk digantikan dengan dua helai kain putih yang disebut dengan busana ihram. Maka 
ketahuilah dibalik keseragaman ini tersimpan beragam makna. Pertama bahawa pakaian yang 
selama ini kita pakai sehari-hari sangat menunjukkan derajat dan status sosil manusia. Oleh 
karena itu, ketika seorang muslim telah berniat untuk haji dan berniat menghadap-Nya maka 
segeralah tanggalkan pakaian itu dan gantilah dengan busana Ihram yang serba putih, karena 
manusia di hadapan Ilahi Rabbi sejatinya tidak berbeda. 

Kedua, Pakaian itu tidak hanya apa yang kita pakai namun juga identitas yang menyelimuti diri 
manusia hendaknya segera diluluhkan ketika menghadap-Nya. Allah tidak akan pernah 
membedakan antara peabat dan rakyat, antar penguasa dan hamba, antara pedagang dan 
nelayan. Semua itu dimata Allah swt adalah sama. Seperti putihnya seragam yang membalut 
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raga. 

(ijjljjJaJt aljj) cSjisiUMI -'■’J *A»-Sl 

Artinya, orang-orang Islam itu satu sama lain bersaudara, tiada yang lebih utama seorangpun dari 
seorang yang lain, melainkan karena taqwanya (HR. Tabhrani) 

Ketiga, Pakaian itu adalah sifat manusia. Ketika seorang muslim telah berniat menghadap Allah 
Sang Maha Kuasa, hendaklah ia mencopot segala identitasnya. Baik identitas sebagai tikus, 
buaya, serigala ataupun identitas sebagai kupu-kupu, merpati ataupu kasuwari. Artinya, segala 
macam sifat yang melekat baik negative maupun positif sebaiknya dihilangkan. Jangan pernah 
merasa sebagai apa-apa jikalau engkau menghadap-Nya. 

Keempat, pakaian itu mengingatkan manusia akan ketakberdayaannya. Nanti ketika menghadap 
Ilahi Rabbi manusia tidak membawa apa-apa kecuali kain putih yang menemaninya. Sebagai 
pertanda bahwa sebaiknya manusia hidup dengan sederhana, karena semua akan 
ditinggalkannya. 

Ma’asyiral Muslimin RahimakumullahSelanjutnya Thowaf mengelilingi ka’bah tujuh kali putaran 
adalah perlambang kedekatan manusia dengan Sang Khaliq. Begitu harunya jiwa manusia ketika 
lebur mendekatkan diri pada Baitullah, seolah ke-dirian manusia hilang ditelan kebesaran-Nya. 
Thowaf dapat diartikan hilangnya diri terhanyut dalam pusaran Energi keilahiyan yang tak terkira. 
Thowaf adalah simbol hablum minallah yang hakiki, bahkan lebih dari itu. Tidak ada lagi habl 
penghubung antara manusia dan Sang Khaliq. Karena keduanya telah menyatu.Kemudian sa’i 
berlari kecil dari shofa ke marwah. Ini merupakan rangkaian setelah Thowaf yang dapat diartikan 
sesuai perspketif sejarah. Ketika Siti Hajar Ibunda Nabi Ismail ditinggal oleh Nabi Allah Ibrahim as. 
Maka ia pun harus bertarung mempertahankan hidup ini dengan mencari air dari bukit Shofa ke 
Marwa. Kehidupan sarat dengan perjuangan. Usaha menjadi suatu kewajiban bagi manusia. Tiada 
air yang turun dari langit, namun air itu harus dicari sumbernya. Begitulah kehidupan di dunia ini. 
Hidup itu suci dan harus dijaga seperti makna hafiah kata Shofa yaitu kemurnian dan kesucian 
sedangkan. Namun hidup itu juga cita-cita yang jumawa dan penuh idealism seperti makna kata 
marwa yaitu kemurahan, memaafkan dan menghargai. 

Jika thowaf menggambarkan hubungan dan kemanunggalan manusia dengan Sang Khaliq, maka 
sa’i menunjukkan bahwa kehidupan haruslah dijalani sesuai dengan hukum kemanusiaan. 
Berinteraksi, berhubungan dan berkomunikasi dengan sesame. Maka kehidupan ini haruslah 
menyeimbangkan antara keilahiyahan dan keinsaniyahan. 

Ma’asyiral Muslimin yang berbahagiaSelain itu simbolisme dalam ibadah haji juga melekat pada 
Ka’bah Baitullah. Di sana ada hijir Ismail yang berarti ‘pangkuan Ismail’. Di sanalah seorang Ismail 
putera Ibrahim yang membangun Ka’bah pernah berada dalam pangkuan sang Ibu Hajar, seorang 
wanita hitam yang miskin juga seorang budak. Dengan ini Allah swt membuktikan bahwa seorang 
hamba pun dapat dimuliakanya dengan memposisikan kuburnya disamping ka’bah baitullah. Itu 
semua karena ketaqwaannya. Ketaqwaan Ibu Hajar yang mampu berhijrah menuju kebaikan dan 
kemuliaan. 

Sedangkan padang Arafah sebagai tempat para haji menunaikan wuquf merupakan ruang luas 
yang terhampar untuk memasak diri seorang muslim hingga ia mengenal siapa jati dirinya sebagai 
manusia. Arafah adalah ruang berintrospeksi diri, siapa, dari mana sosok diri itu dan hendak 
kemana nantinya. Oleh karena itu ruang ini dinamakan arafah yang mempunyai satu asal kata 
yang sama dengan ma’rifat yaitu mengeatuhi dan mengerti hakikat diri. Diharapkan setelah diramu 
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dalam padang arafah ini seorang diri bisa menjadi lebih arif (bijaksana) dalam mengarungi 
kehidupan dan mempertimbangkan antara kepentingan dunia dan akhirat seperti yang disimbolkan 
dalam thowaf dan sa’i. 

Dari Arafah menuju Muzdalifah guna mempersiapkan diri dan mempersenjatainya melawan 
syaithan yang akan dihadapi nanti di Mina. Manusia haruslah selalu waspada bahwa syaitan ada 
dimana-mana. Karena itulah senjata pemusnahnya tidaklah sesuatu yang besar dan menakutkan. 
Tetapi cukup dengan kerikil yang kecil sebagai simbol atas kesabaran dan keteguhan hati. 
Ma’asyiral MusliminDemikianlah uraian dalam khutbah ini semoga ada manfaatnya bagi kita 
semua. Dan amrilah kita berdoa kepada Allah swt semoga amal ibadah kita diterima. Semoga kita 
yang disini diberikan kesempatan mengunjungi tanah haram di lain waktu, seperti cita-cita kita 
semua. Dan semoga mereka yang berada di sana diberi keselamatan semua. Amien 

^ <3)1 DI J?*j\j J-<ai J jSsJl Jiibja&i Ut jJl jJl <3)1 o r <5)1; ijpt 

4it £**-Jl jP Aji jJ JGj .j*-^>Jl jS”UJlj ObVt j* V l£. jjfljtj .(*ja*!l Dijiil ^ 

jjiiJly> 

Khutbah Kedua: 
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ItA**^^* LjJL—< (31 •) g 'j aJ (iJL j** V o j a)) t j aUI VI aJI V DI •) g ' j . aJL—< lj a ^JLp aJ j^JiJlj Aji*—*-l ^Jlp au 
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J^o-ljjl (V*-jl Ij ( v4** Up (jjsjtj ^ji'Ul Cjscsil DL-o-l) j-Ajliitj kUwaJl aJL) 

^lii Jif) f^L-vi jpi Jiti oi^vtj J4L Ivvi oilLIij jjUliij oiIajIij 
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aaIp ^jj^LJ.1 DIPUJI a^Ls- jJljl UJlL t jp t jii) l*j L< t j>J.lj aIiaJI f .JjVjJtj aIjaVU 1 Up 

y j U jiju DljU—ijt liJLl» Ujj .jUJl («Atjp Uij Ai»o- e j^^ll Ai«A>- LiJlil Uji U<j .^JUJt (_)j Ij 

Djj5"jJ (^iJlj 0siS.lj ^Li<^»iJl jp' DL-o-Vlj J^l) l!j*U <3)1 Dt ! <3)bLp 

j'jjj '(Siji A-*j ^ip ^iij/'iij 

^1 <J)1 

Sumber: 

http://nu.or.id/page/id/dinamic_detil/9/34607/Khotbah/ 

Ketauhidan_Mengangkat_Derajat_Umat_Manusia.html 

1962. QURBAN HASIL IURAN SISWA 

PERTANYAAN : 

Ahmad Rudi Hamzah 
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Assalamualikum wr.wb. mau tanya nich.., tentang kurban : jika suatu lembaga mengadakan iuran 
wajib kepada tiap person seperti lembaga" pendidikan seperti madrasah aliyah negeri guna 
membeli sapi/kambing untuk dikurbankan apa itu dinamakan kurban? jika iya kenapa harus 
meminta iuran yang mewajibkan ? Bagaimana kacamata fiqh dalam menanggapi masalah ini ?? 
silahkan solusinya! 

Umi Davin 

Tambah pertanyaan : Meminta uang paksaan yang digunakan untuk berqurban, Bagaimanah 
status uang itu ?? pertanyaan saya yang selanjutnya ini, untuk menambah solusi, yang mungkin 
bisa digunakan untuk menjelaskan kepada pihak2 sekolah yang mewajibkan Iuran Qurban 

JAWABAN : 

Mbah Godek 

Penyembelihan sapi/kambing hasil iuran wajib siswa tersebut tidak dinamakan kurban, , akan 
tetapi jadi shodaqoh biasa, dalam arti niat kurban tapi tak memenuhi syarat,, itu pahalanya tidak 
dapat pahala kurban tapi tetap dapat pahala yaitu pahala shodaqoh biasa. Dalam hal ini pihak 
sekolah tidak diperbolehkan mewajibkan iuran tersebut, berbeda jika buat seragam atau apa yang 
hubungannya dengan sekolah, maka diperbolehkan. 

REFERENSI: 


589 ^ I 2 g) - 


JT ja i jju jt JS" OS/ liJJi f+if- (I dUiS" jt J&LZa Jyjii ja j£\ iit 

i -y a* £ y ^ J J4 UV. dUi JA oO^lj 

Jika lebih dari 7 orang bersama-sama/berserikat (mengorbankan) dua ekor sapi musya'ah atau 
badanah dsb, maka hal itu tidak diperbolehkan (tidak mencukupi), karena masing-masing tidak 
menentukan seekor badanah atau seekor sapi dari masing-masing tujuh orang itu... Sedangkan 
hewan yang terlahir (akibat persilangan) antara unta dan kambing, atau sapi dan kambing, 
seyogyanya itu tidak mencukupi untuk (qurban) lebih dari seorang. 

Najwa Asnawi 

Putune Hadir simbah Mbah Godek, niki kula betakke pesenane jenengan... 


406 3 ^ tjuli ^\yA^ : 


(Jl5 (JlS .LfcAiP 0 jjuIj lp jJa SjjlJrl ^^Ip 0jjP *~A Jj^-I l yf- 

t .jil «JjLj L» ijAf- <£ ja\ ^ja dji SjjUrl (J lij&j jjJ.1 

a^S'Laj «jUrtj jo-AJj Jipj lLLUj SJpI jaj y s.Ujjl JsjiSo j 


Dari keterangan Imam Ahmad Bin Hambal pada kitab Musnadnya, dari seorang laki-laki golongan 
Muhajirin : Para Muslim atas Syratnya (kehendaknya) boleh secara syar’i, Maksudnya tetap atas 
(haknya). AI-‘Alqomi (Muayyiddin Muhammad bin Muhammad bin Ali bin Abitholib AI-‘Alqomi Al- 
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Baghdadi) berkata: Al-Mundir (Saikhul Islam Abi Bakar Muhammad Muhammad bin Ibrohim bin 
Mundir An-Nisaburi) berkata: hak muslim dengan syarat kebolehannya (dalam penasarufan 
hatanya). Kebolehan seorang muslim tidak termasuk Fasid. Al-Jaizah (kebolehan/kerelaan) 
termasuk bab pembahasan dengan mencukupi Aqad yakni Akad dalam Agama.Jaizah 
(kebolehan/kerelaan) tidak untuk dirinya sendiri. Dan disyaratkan mencukupi kemaslahatan, janji, 
kepemilikan, Aqad, Tadbir,jual-beli, pernikahan & talak. [ Siojul munir juz:3, shohifah:406 ]. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/489553314400815/ 

0235. CICIP SEDIKIT DAGING QURBAN ATAU AQIQOH 

PERTANYAAN: 

> Walet Cihuy 

Assalamualaikum. Benarkah orang yang ber-aqiqoh atau ber-qurban itu, si penunai tidak boleh 
memakan daging kurban dan aqiqah tadi dan bilamana dimakan penunainya apakah bisa 
membatalkannya (tidak dapat pahala) ? 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam wa rohmatullaahi wabarokaatuh. Yang diharamkan memakan adalah berupa 
kurban atau aqiqah yang wajib disebabkan oleh nadzar misalnya, kalau ia memakannya maka ia 
harus mengganti daging tersebut untuk diserahkan pada fakir miskin, sedang bila kurban atau 
aqiqahnya berupa sunnat (bukan karena nadzar) maka baginya malah sunah memakan sedikit 
dagingnya.... 

dJJi JA 4^5^=^' JSff (jM jHli aJj 3 ) .«jii Cr J jf JA jftt 

[2/333 ijvJUaJl SjU’l] jiiii Jjb j» jf- illiS ja bL-i J 5 ”f bfftiiij bgi j» ^>■ Lfn-AJstj JJUalil 

“Haram makan daging hewan kurban atau hadiah yang wajib sebab nadzar. Kalimat ‘haram 
makan dst.. Haram bagi orang yang kurban dan yang berhadiah, makan hewan kurban dan 
hadiahnya, la wajib menyedekahkan semuanya, termasuk tanduk dan kukunya. Andaikan ia 
memakan sedikit saja maka ia harus menggantinya untuk diserahkan kepada fakir”. (I’anah al- 
Thalibin 11/333). 

0286. Kulit Hewan Qurban Sebagai Upah Penjagal 

PERTANYAAN: 

Smel Mei 

Biasanya di kediamanku sewaktu "bulan haji" bila memotong hewan qurban dengan meminta jasa 
orang lain < penjagal dsb> kemudian ia diberikan kulit., setelah itu biasanya dijual olehnya. 
Pertanyaannya : Apakah daging atau kulit hewan kurban boleh dijual atau dijadikan upah buat 
penjagalnya ? 
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JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Menjual atau menjadikan sebagai ongkos, terhadap kulit, kepala, kaki qurban maupun bagian 
badan yang lainnya oleh pihak mudlahhi maupun wakil/panitia adalah tidak boleh, bahkan untuk 
qurban wajib/nadzar wajib disedekahkan keseluruhannya dan sama sekali tidak boleh 
memanfaatkan semisal kulitnya. Beda halnya dengan qurban sunat, walaupun juga tidak boleh 
menjual sedikitpun tetapi memanfaatkan semisal kulitnya masih diperbolehkan. Keterangan 
diambil dari: 

ij*\ aLw (.yij l*J- j* J* (*>4 cS' 


(Tidak boleh menjual), maksudnya har am atas mudlahhi menjual sedikit saja (dari qurban) baik 
dagingnya, bulunya atau kulitnya. Haram juga menjadikannya sebagai ongkos penyembelih 
walaupun qurban itu qurban sunat, (albaajuri 11/311). 


Lc-jia; jl OIS' Ijjj jj&ij 

Tidak diperbolehkan menjual sedikitpun dari hewan hadiah dan qurban baik itu nadzar ataupun 
sunat. (al-Majmuu’ 11/150). 


UjU-t a! LS jlpl aJj ijji aLc£ D tr UoL£ 01 aJ ( _ ri U 


Maka tidak boleh baginya (mudhahhi) memanfaatkan kulitnya (qurban nadzar) seperti 
menjadikannya untuk wadah, namun boleh baginya meminjamkan dan menyewakannya, (al- 
baajuuri 11/301). 

Namun bila daging qurban tersebut telah dibagikan hukum menjualnya adalah : 

» Boleh apabila penerimanya termasuk orang-orang fakir-miskin karena daging qurban bagi 
mereka bersifat tamlik (hak kuasa memiliki) secara penuh sehingga baginya boleh melakukan 
muamalah dengan dagingnya seperti menjual, menghibahkan dll. 

» Tidak boleh bila yang menerimanya orang kaya karena daging qurban bagi mereka bersifat 
DHIYAAFAH (suguhan) yang hanya diperbolehkan bagi mereka memakannya 

244 113 —sr t ^'U 

oljUSsJt Cs tJi&j pri frUi l*j «JLs-U ^ J IsJ Oj^J of ^ 

481-480—s* c 9 pr c y«iLsJi s-** 1, JLp &jg}\ 


— ... (jyc-i <up X£- M jjfcj DLwaJl i {j* i—14* a**; jA Oj.s 5-51» L» Aiu*j ^ULiVl 

JU Li j* Jj A*?w2l!l t (jj* M oy» L«tj AjU- J* jt (l Otj A> ^_j5 oSl 

^ OJUS 1*5" Ojij <uwij Oj.s aJI ^JLil (J Assiij lil jM Ji IjS' j aJ ji L«tj jl JUjco ^ 01 j 
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i 1*5" «_£pj ^^LsflJl Li^Ls. L^jjPj DLstjDtJl aJp jJl x*i*il Jp fLipSft j^a «ji*5" i_aLxJI ^j*5> (3 (J,jS 

y>l>l J UT Ul^l Orj J* ^\A>\ jU IJUj JT^b J, *jJ>j £*Jb v ly^J U-b^l <y ^ dUc 
i—i^b4 L^ja b» fLiP^SlI iiibo->* JLS <jLil o~o l y ^b»yi iiAJi jjj» ^JilJl L*5” Jt IJ5 *j LajvPj 

^LupSM L*l Ojjpj ^jJb a*a Ij*jL tj a^Jlc L« ^1p JbljJl ^j-A j^^Jlcj ^ g a!*U l j^a'^LS' a ^ ^ a\ Lo-S^ ^1 jjLiJl 

!>Laa Jji <uiljjj i_ a ^-sAaJt j» «)gi L*S” |*^aL*J«I ^«iljJl J^S aJp Jj L*5” J5”Sll j&j \yj*&zi !>L» j*-^Jl i£*^a La-j 

^Jb v ly^J *LUSll a£U ot Vj Aaao aJ M aa^I «%-| aJ V ^>lil 2u^t ^ Airt aJ b. JljiJlj (.bA^t JP 

sjuiiui j* luSii Ji *u*V' j' d~ c^ 1 bn' v>j^ j,> Js'Vi aJ ju uij«>j 

aILS La il)t fljjpj C Aaa jAlJiil DI UjJl ^1 Jb» Dlj •SjiJ AjJLA ^ Ajy» As-b^l AsrJ ^Js- ^bUs^l ^ Uj-^alll ^jA A^aJ.1 DJLLaJJ 

Dt j-~£. !>L» J-A»Sll *-»!>Lp jU- lilj b^iA J^SlI dL ^Ua^I IjjS'S ja-LJI •-aUw’SIIj ^biJl (•tjLS' jAbli j* 

J_ji «JjJjj AistiA jAj «jjaJ ajlJAl bfiA aJ (^OA? (J ~^ Alt U-Daib Aj^idl jAllij oLi^-^lll ja a^jP ^ ^ ^-a_jj 

ju, Ajy b.tj aJI J^l jum apW>uaI Ulil ^ A^b^t (> ^1 *U*V tM -3)' 

Aj jli^lj A>JU<aJl ^jA A*i a (Jj LaA>JLa jjA J^^l jbu i_ijA<ai ^ aJI (^JL^il Dt i_j-s-baJb AA»iill Ajbai ^■j's'^K i DJlii 
aJ dS! j^waiLS" (JA-Jj kibii ^ A)l) iji jvill (“btlflj A3*is<aJl Dji ^Jl aJp ^iC, ^^waiLS' A)Sl ^jl ,jA A*iA I_*!>b4 

jtiaJl b»t aJ j5”i bU jAlii _jAj jj5”jil ^j«iJl (3 La »1 aJI <^»^il i—i!>b4 jv*Jl ^btblj (3'*-^! jljA- AAjJbUl a 3jiJl JjVj 

a jfrpj £jJb A-» i— ty&j Ajf jvip LL ^-aI 

302 _^> C 2_9r4 

lj D_j^o DI jUl (J i»jsuioj.jjij^Jlj oIUS" tjs-jA'i L$U- ja c^I U _j]Ul UU^I ja aJ_ jij b_prj ^1 L«j^- aJ_ ji 
Aa^jj La 5” a_^L5lJ aJI aljiiJl aLpij b» 1 ^iaA lAbtb a1*pt !A» oljba^Jl (3 U5” tj&Pj jjA abi Lc. ^ A-» UjaU 
Ja t5ijjU.I r !>Lr abil UT f}-\ J, ajLJI jJUJI ^ VJ JJUdl ^p abLA^I j£i Vj Jjb^dl AA Al>L a . fjJitj eUail Jji 
A15^ LaJlIjj Lfejb lj (maPtIjJI jJLaa (_A-^^ 1 - a-,a:C ^a^I A-Jp lb:j ijl..^ Ijwj Ij^s* j Aib jjp D^^^a DI ^a 

aljAwJl ^jA kX>-l^J t-jj ■ ^ ll Iki^-lj i ^ . ..:■>- ^| ^(^S^LaaIIj al' jAJaJI aJ^ 5^ ^ ^ ja JLJl aJLS La^S - * iJbJla Aa^5^ ^a^a j^" 

T(_jLp jUaa^l U Al'il DiJUS" (j-Jj («-fr-A ^«Jr Uj+aJl J»l^iAl ^ja e A -^ail e jUp C-JL5” Dlj ij\^"L*ilj 
aJjS —<JL5 DI J,l— ^A^b ^jA (_p*i/ a ij^AS j_ja^ V Ailj eL5”jl ^a A»-I^Jl ( _ a ;« ^g1 1 ^- ~ll tij\i lb-4j,U ^ A?-lj ^ja aAjaas 
<_aI_ jill aJ J-ass- jybJl <3 J^-asaj (jasjaJI J5"l lilj aJ_ ji -JLS DI J,!- ^UJUa^- ja JaajIj _jidJ <_a yl a>V ^1 Jj-Aaill J-iaiMlj 

^ajL-La (J>U AaI aJLp J)JLa2a UUl ^*aJt! AaV t^l ^jU-b Aj>Uiil 

Wallaahu A'lamu bish Showaab. 

0444. MENYEMBELIH HEWAN QURBAN DI HALAMAN 
MASJID 

Oleh Muhib Aman Aly 

Penyembelihan Hewan Qurban Di Halaman Masjid 

Secara hukum syar’i status Halaman yang biasanya berada di depan masjid adalah sebagai 
berikut: 

a). Milik Masjid; artinya tanah halaman masjid berasal dari hibah seseorang atau dari 
pembelian menggunakan harta milik masjid. 
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b) . Waqaf kepada masjid; artinya tanah halaman masjid berasal dari waqaf seseorang 

kepada masjid. 

c) . Waqaf untuk kemaslahatan muslimin; artinya tanah halaman masjid berasal dari 

waqaf seseorang untuk kepentingan umum yang kemudian dimanfaatkan sebagai 
halaman masjid. 

d) . Waqaf majhul. Artinya tanah tersebut berasal dari wakaf akan tetapi tidak diketahui 

keperuntukannya, apakah untuk masjid atau untuk kemaslahatan muslimin. 

e) . Tidak diketahui asal usulnya; artinya tanah halaman masjid tidak diketahui 

statusnya, apakah berasal dari waqaf,milik masjid atau sudah ada sebelum masjid 
berdiri. 

Hukum penyembelihan hewan kurban di halaman masjid tergantung dari status tanah 
halaman masjid tersebut. 

Jika status tanah halaman masjid model a dan b, maka hukumnya tidak boleh, karena 
penggunaan harta milik masjid harus semata-mata untuk kepentingan masjid yang 
bersangkutan, bukan untuk kepentingan perorangan atau umum. Akan tetapi jika 
sebelumnya tanah tersebut di sewa dengan harga yang pantas, maka boleh disembelih di 
tempat tanah tersebut selama tidak mengganggu kegiatan masjid dan tidak menggunakan 
fasilitas masjid, seperti jeding masjid, gayung, sapu dll. 

Sedangkan pada tanah masjid model b, pemanfaatannya hanya untuk keperluan masjid 
sesuai dengan maksud waqif. 

Adapun halaman masjid model c, dapat dipergunakan untuk kepentingan masjid atau 
kepentingan umum lainnya, seperti tempat menyembelih kurban dan lain-lain. Sedangkan 
halaman masjid model di dan e, pemanfataannya tergantung dari penggunaan kebiasaan 
masyarakat dalam memanfaatkannya. Jika sebelumnya sudah baiasa menyembelih kurban 
di tanah tersebut, maka hukumnya diperbolehkan. 

0473. BOLEHKAH OURBAN DENGAN KERBAU 

PERTANYAAN: 

Ibnu Zainulmutaqin 

Para hadirin, apa hukumnya ibadah kurban dengan kerbau? suwun.. 

JAWABAN : 

> Mbah Jenggot 

Syafi'iyah memperbolehkan qurban dengan kerbau (liat kitab Hasyiyah Al Bujairami) begitu 
pula Hanafiyah (lih. Al ‘Inayah Syarh Hidayah ). yang tidak memperbolehkan qurban 
dengan kerbau ulama WAHABY Ibn Al Utasimin liat kitab Liqa’ Babil Maftuh. 

> Masaji Antoro 

BOLEH berqurban dengan kerbau. Referensi: 

yL-J (j*il j'* J J4 I j* y ot tjs- JjL'I 

LLor U JSJj} : ju; tUjLPj fUjaJlj j* J' r^ 1 & 

^ t JjLj jlj [34/22 j U. auI 
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Ujjju ll 


Para Ulama Fiqh sepakat bahwa kurban tidak diperbolehkan kecuali dengan binatang 
ternak yaitu : Unta, Sapi (termasuk kerbau) dan kambing (termasuk kambing kacang) 
dengan segala jenisnya mencakup ternak jantan atau betina, yang dikebiri atau menjadi 
pejantan. 

Dengan demikian kurban tidak diperkenankan memakai selain binatang ternak seperti sapi 
alasan (hutan), kijang dan lain-lain berdasarkan firman Allah “Dan bagi tiap-tiap umat telah 
Kami syariatkan penyembelihan (kurban), supaya mereka menyebut nama Allah terhadap 
binatang ternak yang telah direzekikan Allah kepada mereka” (QS. 22:34.). Dan tidak 
diriwayatkan dari nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wasallam dan para sahabat 
berkurban memakai selain binatang ternak. [ Al-Fiqh al-lslaam IV/259 ]. 

i - 1 'j* i y& <■ y j&vj : y • i»-': y = 

l*jb jL» Ipj i ^ ij* jaUsJI s-lfriajl y* J \ij ( oljAj : . jj-ussJl yA Jb-lj <tj0 «iso UJt 

j*-\j (1) . 

(1) ajlll (J JajjJ.1 yy Liilj <_J yi\ DU*Jj juit . 

BAQAR (SAPI) adalah kata jinis, berkata Ibn Siidah “Sapi diucapkan untuk menamai yang 
jinak maupun yang liar, jantan atau betina, bentuk tunggalnya BAOARATUN dikatakan 
dalam kalimatnya terdapat ta’ karena bentuk tunggal dari isim jinis, bentuk jamaknya 
BAOARAATUN. Ulama Fuqaha menyamakan hukumnya dengan kerbau dan menjadikan 
keduanya seperti satu jenis. (Mishbah al-Muniir, Lisaan al-‘Arab dan Kamus al-Muhiith). 
[ Al-Mausuuah al-Fiqhiyyah VIII/158 ]. 

^ J ‘ ‘ U ^ 

jpUIj 


BINATANG TERNAK. Yang dikehendaki dengan binatang ternak adalah unta, sapi dan 
kambing (baik domba atau kacang). Kerbau disamakan dengan sapi dalam alOuran tidak 
disebut karena binatang ini tidak terdapat dilingkuran arab. [ Tafsiir as-Sya’raawy 1/6140 ]. 
Wallaahu A'lamu Bis Showaab 

0636. BOLEHKAH ORANG YANG OURBAN MEMAKAN 
DAGING OURBAN N YA 

PERTANYAAN : 

Bolehkan orang yang qurban ikut memakan daging qurban ? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Yang diharamkan memakan adalah berupa kurban atau aqiqah yang wajib disebabkan oleh 
nadzar misalnya, kalau ia memakannya maka ia harus mengganti daging tersebut untuk 
diserahkan pada fakir miskin, sedang bila kurban atau aqiqahnya berupa sunnat (bukan karena 
nadzar) maka baginya malah sunah memakan sedikit dagingnya.... 

-Jp ius y y {y*ij g;f (jM JT^I *]y) .»j\* Crj J y JS^I 

[2/333 Sjlpl] ^1 jkili <Jjb ^ jp liJLii y liJii y\ jii I 4 )y 
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“Haram makan daging hewan kurban atau hadiah yang wajib sebab nadzar. Kalimat ‘haram 
makan dst.’. Haram bagi orang yang kurban dan yang berhadiah, makan hewan kurban dan 
hadiahnya, la wajib menyedekahkan semuanya, termasuk tanduk dan kukunya. Andaikan ia 
memakan sedikit saja maka ia harus menggantinya untuk diserahkan kepada fakir.” (I’anah al- 
Thalibin 11/333). 

0637. BOLEHKAH MEMBERIKAN DAGING OURBAN PADA 
NON MUSLIM 

PERTANYAAN : 

Tanpa Nama 

Bolehkah daging kurban diberikan untuk orang kafir ? mohon jawabannya 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

Ulama berbeda pendapat: 

- ada yang Mutlaq tidak boleh (BAIK OURBAN SUNAT-WAJIB) seperti dijelaskan Ibnu Hajar 
dalam kitab Tuhfatul-Muhtaj: 

<UjUsj U aJI L>f Ai< jrbl ^ilSsJ jja*i U SI JJjj jvJ L» y- f ( aJj ) 

AJL* yS' (j^ (fli IgiS't LfL* «A.ygail djtj APr^JJ 

- Dalam Al-Majmu’ (Syarhul Muhadzab) disebutkan, boleh memberikan sebagian kurban sunah 
kepada kafir Dzimmi yang miskin. Tapi ketentuan ini tidak berlaku untuk kurban yang 

wajib.” (Hasyiyah Al Baijuri, 2/310). I’anatuth Tholibiin Juz 2 : 

LSj-i |*AjUapl p-A Jji- L»t y ot J 9 y&JJ 

“Dan disyaratkan pada mereka adalah dari orang-orang Islam, adapun selain mereka maka tidak 
boleh memberikan kepada mereka dari kurban sedikitpun”. Nihayatul Muhtaj bab kitab Udhhiyah : 

ilJS y i Uik* jilS” U Oi” JS'til aJ j Ui JjTjt jf o jS- y jJ L» y Uj ^yj 

I {j&aj jt-^J yj a!!I aSL*p bgjfi Jilijl A.saa\ \ St c aJI j\Aa)I aUaC'l 

Yang memperbolEhkan syarat kudu Faqiier nemen : 

jy£ amI y biS/ jjwLJ.1 Jilijl oSl ^bf ( jLl ^pjSSlI Ai» t) : aJ^S 

(3 c£"bitj i*jjl fl jjLoj jA ^AjSSlt ^j^aU.1 (3 O? ^olaj ^jLiJt ^^5 

y- ^: aJjLpj aJ J^it jf jviiiJl fUaP'l J lil ^(3 U» otj t Ai» (iJUS j f ^y 

jS’SlI aJ j_j£ !>b» «jlp A 

L$jl* li«5> aJI j jrviiJl pinisi liJLii ^ JLs-Jjj A-srlj jt ajjJU* LiP jt Ijvii jy£ V t L^« 

J £ S- jji ^ (3j jt_^rl i_~»jll ^oUla Dt ^j^sU.1 (3 ‘ (jy^LuJ.1 tJUjl A^ajiJl il J»[£M . 

4 jt J ji^Sl j_j>i !A» 1 jilS” aJI <^^ll jt jjiiJl iJl-a’ L* <3 

^l*is j jabali jjS’t U^" Lit aJ jJj f.\jlali aJj-j *jjjj L» *iA aJ ot AjawsS/l 

LiLsi abl aJ a Oj JjUL A : ^ 1 Aji» . 
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Hasyiyah Bujairomi alaa al-Khothib XIII/244 : 

AaUI f.\jii pinisi (J Ijjiks-lj AaJ-ws^I y» (,\jii ^IaJsI jl yr Jp OaaH jJLil ^1 Jli 

jy jJj jJj v u** j 

A®jS ””J 1 ^ -a. j - y 1«a£ jt AA^ws'i/l ^isr ^\jsaii\ frU2pl llaj llHl» 8^5 ”J Uji «^-t |*®jvp i^IIIa JlSj 

IaM£" jt jl j jU.1 ^jl ^MS”” II® <u» ijyJL-il ^.Ul JS”L M» L^-oJ- Oli Jli iO-JJl 

I.Ipt iSilj AastI_ jl Oji ^_Jaill y |*^aIaJ«I j_j4i Ait i_«®Iil ^»3'i*j <ui 

al-Majmuu’ VI11/425: 

AaUI J®t fl ji* ^Ia!«I (3 Ijils^lj 4<U?«^sS/l ^jA fljjL» ^IaIsI jl yr Jp AaS/I C^AA?-I] ;aJ y jlill ^jl y- (^jjilI JiL) 

A 1 s>«->^l JlLsr ,jjl j *all fllapl UflJ (*JLIU «jS*j .UJl t^s-t |*®_£p IcfJL5L» Jli j .jjj jJj y^j i£ j*<aJI y»J-\ Aj ji 
Ai* jyJLAl £• ^Ul JS”1j jjotj M» L>J- jsJs> Dy» : Jli tO-JJl aAjS'j ja Is^A jt]. 
[aotIjJI dji g^jiaill y p-$-*l*H jy£ a! t v-^Ill yaz. i»J: c£j_jJl Jli f. 
aaIaIsI jb*«i aJLS^T aJ ^IaJ« a i^t^1 <_jLs>w’tj jjj jjlj tj-^l Jli H-4j t^»15” l$iA p*ls> ot jy£j] iIaIJj ^1 jv-iJl Jlij 

^jjalll ZiJL*a JLS jua^Ij ^111 I^aIa^I jbsj ‘*i' i -A’ AjSlj AajUs^I y\ M S" ^aJULI] . 

pA jlal ULlfa jf aijI ji jf ^s>wi«JLl liljor jf fljii I_jjl^” tl^iA aaJJI JjJ ^IaaJ»I jy£ ajT fUl*Jl Jljit ^jA ^>rljilj. 

W^l o® flJU®V‘ 

ja L»^ L^a Lilj ot Ojjj frL«Jjtil ^ .SjjJUa a,js>«-as^I ^ SjJLil ot ^s- |*-L*Jl Jj»t jiJl Jlii Ajs^s^l ^ SjJbil L»tj 

ajJL® dJgj AiJUo cJj j c~Jl Jj^S/ a^-JL? Aj»av’S|I J*4i (jjl (J. 

^LiJl J,_ji Op-f y*j X?-tj jUw-ij *UaPj ^ jjIj ^ja—a ^1 j* II® Ji!j. 
J5Jb Aj^w^SlI a—aI_ja a!» (jAIaJIj (3Aa®jj (_/iaJI J5"f lilj Vj^VjT liUi Ja£ otj flJ®^[lj (30 a®i!Ij JS”Sll (jy ^AASi ot ,j—AJ 

^jazaJL) (jJUadtj. 

0653. Qurban dengan IURAN 

PERTANYAAN: 

Anam El-baluri 

Assalamu alaikum, Bolehkah qurban tetapi urunan?, Ada 7 orang mau qurban sapi,mereka urunan 
1 juta'an.terkumpul 7 juta,trus dbelikan sapi bwt qurban,bolehkah hal tersebut? Monggo.... 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. HUKUM URUNAN QURBAN : 

• Bila keberadaan ternak yang disembelih mencukupi untuk dikurbankan pada jumlah anggota 
yang berurunan maka SAH seperti seekor unta atau sapi untuk tujuh anggota 

jjlpr Aa^a d jiJl jt AjJlJl tSjAj t^X>-lj ^jP *i/l I " g jjA JaIIj SL^Jl (l)t ^lp (1) pl-^. flflll JjAjI l 

^(4ill J y* j ^ Upt y~y> •|*-U*^a JflJli (3j . (2^ ^jp d jaJIj ‘kx^* ^jp 4j^\Jl jJ-aj aJp auI ^1 J y* J 

^ Ua aa^a jr t ji-Jij ‘J<V' ^ ^ aS>i (Ju® aS)I j y»j u y U ^i (J^>> (1) • 

(1) jl^s»J.i ^jIju «186 ya Jl ^oijiJi t 222/5 :jbwJ.i jjIi J6/8 :^oiJi aL^j t3/6 :jwi t70/5:^jiJLJi: 
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420/1 1 ^USJI L.J 619/8 :^\ <238/1 <292 <285/4 ^ <119/2 -.jSS i Cr iJi: 

617/2. 

(2) (209/4 :Sj( J\ apUtI or 

(1) a:ltlaJbjj V aj yUl Jb^j ^ ,jy iiljt_pr c-io L*S” AjiiwJJ UMp- IJL* ^ otiLiJl 

j <<_£Jlil ^ ^y3»;j <!L>t*2i!l ^^yg»; JL^aS ISI U5” IjiliP-l i)jiJl ^jj (J tjiiJl *l < Jb-lj C~J Jj4 ^ t y^i ^ |»-it 

{ J& j\ji\ 2u*~3 Ai*~J 0^ A«~i 

Semua Ulama sepakat bahwa kambing domba dan kambing jawa tdak dapat dikurbankan kecuali 
untuk satu orang sedangkan unta dan sapi dapat dikurbankan untuk 7 orang berdasarkan hadits 
riwayat Sahabat Jabir berkata :" Kami berqurban bersama Rasulullah saw di Hudaibiyyah, satu 
ekor unta atas nama 7 orang dan satu ekor sapi atas nama 7 orang " (HR. Jama'ah- Nasb ar- 
Raayah IV/209) 

Juga berdasarkan hadits riwayat Muslim "Kami keluar bersama Rasulullah shallallaahu alaihi wa 
sallam dengan tahallul haji kemudian beliau memerintahkan kami berserikat dalam unta dan sapi 
setiap tujuh orang dari kami dalam seekor unta” (HR. Muslim). [ Al-Fiqh al-lslaam IV/265 ]. 

• Bila keberadaan ternak yang disembelih tidak mencukupi untuk dikurbankan pada jumlah 
anggota yang berurunan maka TIDAK SAH seperti seekor kambing 7 anggota atau sapi untuk 10 
anggota maka panitia harus menjelaskan syarat rukun berqurban yang sesuai dengan tuntunan 
agama dan bila tidak mampu bisa mengikuti anjuran Imam Abu Yahya Zakariya Al-Ansori atau 
uang urunan tersebut dibelikan kambing yang kemudian diniatkan untuk qurban seseorang. Pada 
waktu menyembelih orang yang berqurban itu diminta meniatkan pahala qurban untuk orang yang 
membantu urunan membeli hewan qurban. 

( j«£ia j j j JLaJt jKj aJU L*5” Jjfj te-Wi jJj ^»Ul Ailjl ^ ^ ^Up ijl) jjp 

^Jp LaJLs*^* aJ (aJT*w*) ^j*»Lp ^j\ ^1p j^p ^ ^ aJ .aJj tlr^ aa.a *J I a^w^^II ^^^1p 

p Ju Aj^wsf <_ j\jj «jjP A J f J <JU (JlS of (_5^i • • • “^"Ij fjA jjp SLSjl) A-> i y ? j t jlj^r 

O* J U*J 

(Faidah) dari Ibn Abbas ra: "Sesungguhnya dalam berqurban cukup dengan mengalirkan darah 
meskipun dari ayam jago atau angsa sebagaimana dikatakan oleh Al-Maidani. Syaichuna (Imam 
Abu Yahya Zakariya Al-Ansori) menganjurkan orang-orang fakir untuk mengikuti madzhab 
tersebut, aqiqah juga di analogkan pada masalah qurban. Syaichuna juga mengatakan bagi orang 
yang melahirkan bayi dapat meng-aqiqahi dengan ayam jago menurut madzhab Ibn Abbas. 
(Masalah) Madzhab Syafii dan saya tidak mengetahui ulama yang berbeda pendapat dengannya 
tentang ketidakbolehan berqurban dengan seekor kambing untuk orang yang lebih banyak dari 
satu orang ... sampai pada pernyataan pengarang, Imam Khatib, Imam Ramli dan ulama yang 
lainnya berpendapat kalau orang lain bersekutu dalam masalah pahala qurban seperti ucapan 
seseorang: untukku atau ahli baitku maka hukumnya boleh dan pahalanya dapat diperoleh 
semuannya. [ Bughyah al-Mustarsyidiin 1/255 ]. Wallaahu A’lamu Bis Showaab 

0654. URUTAN Keutamaan TERNAK untuk Berqurban 

PERTANYAAN: 

Mas Hudi 

Asalamungalaikum, mau nanya tetang qurban, lebih utman mana kalau kita qurban pke kambing 
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gebas apa jawa,karenaa dulu nabi ismail di tukar dengan kmbing gebas bukn kambing jawa. Matur 
suwun monggo 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. BERKURBAN DENGAN KAMBING DOMBA LEBIH UTAMA KETIMBANG 
KAMBING JAWA 

£-r*j ) iiiii j* t U j’i UT tAS” oSl aju j* f ( j* ii j* f jf 'S- f ZiSLj* f aju f \4Ljai\j ) 

j* ( IfUaifj ) yijit «LaJl aJ&u b ji\ ( Jj^Jl j* J-siit ) j*il j* j*il j* j* J-iit oLaJl j* ( «LA 

l-iA ( f\j+J-\ f t\sy .Jl f ) 3y*l Lfsi*JJ jkuJ l^OM L» ( «ULJl f ) IfsiL) JjL<SJ M ( «tf frUa-Jl ) OjUl 

I^JJI Jjj jjaiil JJ iiiii J-Aaililj «LiLit J-S «til)t c£.SjjU.I <JlS Uh** a 

(Paling utamanya Ourban adalah Unta kemudian sapi kemudian kambing domba kemudian 
kambing kacang/jawa kemudian persekutuan orang banyak dalam seekor unta kemudian 
persekutuan orang banyak dalam seekor sapi) karena kenikmatan daging masing-masing ternak 
diatas lebih nikmat dibanding dengan daging ternak setelahnya. 

7 ekor kambing domba lebih utama ketimbang 7 ekor kambing jawa, 7 ekor kambing jawa lebih 
utama ketimbang seekor unta karena semakin terdapatnya pendekatan dengan Sang Khaliq 
dengan banyaknya darah yang dialirkan dari ternak. 

Warna ternak yang lebih utama adalah putih, kemudian putih semu, kemudian binatang yang 
sebagian warnanya putih dan sebagiannya hitam kemudian binatang yang berwarna hitam 
kemudian yang berwarna merah, hanya saja menurut al-Mawardi binatang yang berwarna merah 
justru urutannya lebih utama ketimbang binatang yang sebagian warnanya putih dan sebagiannya 
hitam. 

Keutamaan tersebut dikatakan (oleh ulama) karena mengandung nilai ibadah, dikatakan sekedar 
keindahan dipandang mata, dikatakan karena mempengaruhi kenikmatan dagingnya. [ Minhaj al- 
Qawiin 1/266-267 ]. 

j* J [*ai\ oLitSl ‘iP'Jlai» j*il j* oLitilj «LiJl j* J a jJ\j e jJ\ j* J-iil SJJlJI JjL~« Lfei.» L1 

lL «ju jt j* J-siit «Lij bj>w^a^\ (AJliil) Ljuc’ ‘ulp’ jz* <dS" IJLaj s U> j*it bsj 

a 

• a J J-sisil « j Jt jt iSAJl il)t (jliilj) b»\j\ eJ j js- aju jt j* J-iait j* 

Sedang dalam hokum-hukum berkurban terdapat beberapa masalah bahasan 

1. Urutan keutamaan jenis ternak: 

• Unta 

• Sapi 

• Kambing domba 

• Kambing kacang 

Karenanya kambing domba umur setahun lebih utama ketimbang kambing jawa umur dua tahun 
(ulama sepakat) 

2. Berkurban dengan seekor kambing lebih utama ketimbang bersekutu bersama 7 orang dalam 
berkurban seekor unta ataupun sapi (ulama sepakat), dan 7 ekor kambing lebih utama ketimbang 
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seekor unta ataupun sapi karena lebih banyaknya darah ternak yang teralirkan (menurut pendapat 
yang paling shahih) sedang pendapat lainnya menyatakan lebih utama unta atau sapi dengan 
menimbang semakin banyaknya daging. [ Al-Majmuu’ ala Syarh al-Muhadzdzab VIII/396 ]. 
Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

0671. Qadha Nadzar Qurban 

PERTANYAAN: 

Oiswatun Nukhlisshoh 

Misal : ada orang yang bernadzar bekurban pada tahun ini, karena ada satu dan lain hal, maka 
kurbanpun gagal dilaksanakan, pertanyaannya, bolehkan mengqhada qurban pada bulan yang 
lain selain bulan dzulhijjah. 

JAWABAN : 

Didin Banjarmasin 

ojJ tjjj DIS” Dlj a-^w^VI 'U-**! o»j AjV jl lejjaj aj y^oj U DIS” DI» o Jloj Jj y .idl ^bl o-Aa* y- jl DI» 

O»ijJl ol yu \si.~i jjl» <uJLp j JL» AiV y^jaj DI) 

Qurban nadzar jika gagal dilaksanakan saat hari raya dan tasyriq maka wajib diqodho, walau di 
luar waktu Qurban. [ al-Muhadzdzabj. 

f jdl aJV DI jyU I f.L'JS' k *AJl <_) liV V DLfsrj aJ dAJAS” o» jS J4» SLio y^A Dt A* & d'-* _dj 

(J VI <ji j»£*dl JUj <Ls>iD2i!l V Ajf <_jb>w’VI y jbjjJl Jjij y\Ji Asr ji\ IJL »j ^«»1 jJl Jl» izij* A*AJ| (J A 4 S>W’ 

jJUU ^jdl» o» y> V (UU DI») *U<2» Lg^Aj Aji» c-J_^Jl ol» y- l$^Aj jl j IgAJ jt (jj^odl ^bt (J L^srjt ISI yj «Jb-lj 

|vlpt asiIj M DLfJrj aJ U Aj?w 2 ill oAjiJ J 4 » Ul UL»j a^Aj So^-lj f 

Fokus pada: 

Aji» oijJl ol» y- If^Aj jl J l$L» jt Jjyisil ^bt Ifcsrjt IAI y J «As-lj »jy> l) VI Jjj-Si il fbt Aj^waill V Ajt 

f.Lja» If^Aj 


1120. QURBAN UNTUK ORANG TUA YANG TELAH 
MENINGGAL 

PERTANYAAN: 

Bagaimana hukumnya menyembelih KURBAN untuk orang tua yang telah meninggal yang tidak 
meninggalkan wasiat agar dikurbani ? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

oJ.1 y a-^^I £*2j JJ j ^Jrb Jo^dl cor J jvjJl y y^o ISI j jU- u y» J D^» U yy. (I DI o*> y V j 

U yy. (I Dlj 

Tidak ada kurban untuk orang yang telah meninggal bila tidak meninggalkan wasiat sebelumnya 
(berdasarkan Firman Allah diatas), namun bila bila meninggalkan wasiat boleh dan kalau 
menyembelih korban untuk orang lain maka wajib disedekahkah dagingnya secara keseluruhan. 
Meskipun ada juga pendapat sebagian ulama yang menyatakan bahwa berkurban untuk orang 
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yang telah meninggal diperkenankan meski tidak meninggalkan wasiat sebelumnya karena kurban 
bisa dikatagorikan bagian dari shodaqoh sementara shodaqoh atas nama orang mati hukumnya 
boleh seperti dalam sabda Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Abu Hirairoh :”Apabila anak 
Adam meninggal dunia maka terputuslah amalnya kecuali dari tiga hal: dari sedekah jariyah atau 
ilmu yang bermanfaat atau anak sholeh yang mendoakannya.” (HR. Muslim). 

Berarti menurut pendapat ini kurban seseorang yang ditujukan untuk orang yang sudah meninggal 
disamakan dengan sedekah seperti apa yang dikatakan oleh Imam Nawaawiy: 

=> ”Doa yang dipanjatkan, pahalanya akan sampai kepada orang yang sudah meninggal demikian 
halnya dengan sedekah, dan kedua hal tersebut adalah ijma para ulama.” (Shohih Muslim bi 
Syarhin Nawawi 11/122) 

=> "Para ulama telah sependapat bahwa doa seseorang kepada orang yang sudah meninggal 
akan sampai kepadanya demikan pula halnya dengan sedekah yang ditujukan kepada orang yang 
meninggal, pahalanya akan sampai kepadanya dan tidak mesti orang itu harus anaknya. (Al 
Majmu’ 15/522) 

[ Referensi : Siraaj alwahhaaj 1/564, Tuhfah al-Muhtaaj 41/170, Hawaasyi as-Sarwaaniy 9/368, 
Mughniy al-Muhtaaj 4/293 ]. 

1239. BOLEHKAH PENYEMBELIHAN OURBAN SEBELUM 
SHOLAT IDHUL ADHA 

PERTANYAAN: 

Royanul Fahraezie Zamzamy 

Assalamu Alaikum Wr.Wb.Boleh atau tidak menyembelih hewan kurban sebelum Sholat Idul 

Adha.Sedangkan dalam Alqur'an ada satu ayat yang berbunyi "FASHOLU LIROBBIKA WANHAR" 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam Wr. Wb. Menurut kalangan Syafi’iyyah dan Hanabilah penyembelihan hewan 
kurban sebelum menjalankan shalat led hukumnya SAH asalkan pelaksanaan penyembelihannya 
setelah terbitnya matahari dihari kurban dan telah terlewatnya ukuran waktu dua rakaat dan dua 
khutbah ringan, sedang yang lebih utama dilakukan setelah matahari naik dicakrawala ukuran 
sepenggalah. 

Menurut Hanafiyyah setelah ia menjalankan shalat led meski tanpa khutbah.Sedang menurut 
Malikiyyah setelah Imam shalat led menyembelih hewan kurbannya (bila ia berkurban) sehabis ia 
menjalani shalat dan khutbah led. 

1.. jy (J £ (3j ca oJij djt (J olitAs- s In ji li y>w2l!l oij dJliit — 

V VI tdJliil l _ r £‘ Jy> J 4 j*** -k* y*-**^' cJj : ( 2 ) yiJ -1 Jli 

«}Ls<aJl C-Jj jIJliL. jt Jy jJj fbt JUj (3 JL*Jl 

djS^ _/*■-* t£ jA ii y j j u- < 3 ... 

2 - ^jji <3 yy jii «yUiUj s%yi oyi sm*» ojy : (3) jtsj 

Jljoj «ajj jl lM "'-’d Dy jl 01 f UVI jAi j*j jt -**! tdjty 

Jy te!>tyi Jy !A» U*, ... 
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3 — (J f i I ^ Jju oLLis 1 |jJi I c-ij • (1) ***iLiJl Jl»j 

<_jjlp jj t-\ j;Jl ^ jcl- jl liAJi J-» Oy» S!>l*s oij f Jj J-ia»Sll (2) ^£ j»Sll 

j?»ii» l£»rjj f l14® li»JJ J3 ^ LaJ t» Jjt» :^Jidkl..»- 

4 - Jl» 1*5” L» J3 (jc-JajUj AjdJl 0*51^ jO» “**! jl* £j 4JI c-ij T-V-i : (1) aLLJ-I Jlij 

j^oil Jj4 (ju 14® (J (3_^ 'i/ Ci—Lsrjjpc. l0l5” 01 ij «Ljajl-I Ajuj o%*al\ Aju ^j4ll i)j^J 0t J*ii»Sllj cO»»LiJl 

«M*aJl oJij ^s*r*Jl otjiJ c«A*j L*» cJljjJl .AiP’ ( _ s s ’w’ cajvP jf j4«J cJljjJl) .A-aJI SM*» C-Jl» 0^» C|*-®jjPj 


(2) 225—222/5 :ji£*J.i jjdi cI®*a*jL«j 4/6 ijpuU-i ,juO cI®*a*j l«j 72/8 ijjjuUi ^i» aL*^; c75—73/5 :^jIjlJIc 
A-^ iAJi ijyijiJi cIajujUj 421/1 :jl$£*J.i ajIjj d20/2cl22 ^j-sJi (3).1 »jl*jL«j 233/3 :<_.>b^Ji > <_.>\—JUt: 
SjU cI*a*jL»j 252/4 :^l$ili ^^Ic- ^>41 c237/l :<_j4$J.i cI®*a*j Uj 287/4 :^bs>4i (1).1 ®*aa> Uj 186 ^ 

6/3 :^LiJi i_»l£5” cI®*a*jL»j 636/8 i^aLi (l).6/8 :^hs>4i. 

BAHASAN KETIGA, WAKTU PENYEMBELIHAN KURBAN 

Terdapat banyak perbedaan pendapat dikalangan Ulama-ulama ahli Fiqh tentang awal 
pelaksanaan penyembelihan kurban dan waktu habisnya serta kemakruhan pelaksanaannya 
dimalam hari Raya 

1. HANAFIYYAH 

Awal masuknya pelaksanaan kurban dimulai dari terbitnya fajar dihari led Adha dan berakhir 
hingga waktu sebelumnya sedikit tenggelamnya matahari ketiga , hanya saja tidak diperbolehkan 
nagi penduduk kota yang dituntut menjalankan shalat led menyembelih kurban dihari pertama 
kecuali setelah menjalankan shalat led meskipun sebelum pelaksanaan khutbah. 

Sedang bagi yang meninggalkan shalat led karena udzur setelah berjalannya waktu seukuran 
mengerjakan shalat, dan bagi penduduk desa yang tidak dijumpai pelaksaan shalat led 
ditempatnya boleh menyembelihnya setelah terbitnya fajar dihari pertama. [ AI-Badaa-i’ V/73, Fath 
al-Qadiir VIII/72, Tabyiin al-Haqaaiq VI/4, ad-Durr al-Muhtaar V/222 dan al-Lubaab Syarh al-Kitaab 
111/233]. 

2. MALIKIYYAH 

Bagi Imam shalat led awal masuknya pelaksanaan kurban dimulai setelah ia rampung menjalani 
shalat led beserta khutbahnya, bila ia menyembelih sebelumnya maka tidak diperbolehkan, 
sedang bagi selain Imam pelaksanaan kurbannya selepas imam menyembelih kurbannya atau 
setelah terlewatnya waktu ukuran pelaksanaan penyembelihan kurbannya imam bila ia tidak 
berkurban, bila seseorang berkurban sebelum imam menyembelih kurbannya maka tidak 
diperbolehkan. Dengan demikian penyembelihan sebelum dilaksanakan shalat led dan sebelum 
imam menyembelih kurbannya maka tidak diperbolehkan. [ As-Syarh al-Kabiir 11/120, Bidaayah al- 
Mujtahid 1/421 dan al-Qawaaniin al-Fiqhiyyah hal 186 ]. 

3. SYAFHYYAH 

Awal masuknya pelaksanaan berkurban adalah teelah terlewatnya ukuran waktu dua rakaat dan 
dua khutbah ringan setelah terbitnya matahari dihari kurban, kemudian bila pelaksanaannya saat 
matahari dicakrawala meninggi sepenggalah (waktu yang biasanya awal shalat dhuha) adalah 
saat yang utama, bila pelaksaan kurban sebelum waktu tersebut hewan kurbannya tidak tergolong 
udhiyyah berdasarkan hadits riwayat al-barraa’ Bin Aazib “Permulaan pelaksanaannya dihari kami 
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ini adalah saat kami shalat, kemudian pulang maka kami mulai menyembelih” (HR. Bukhori- 
Muslim)Mughni al-Muhtaaj IV/287, al-Muhadzdzab 1/237, al-Mahally ala al-Manhaj IV/252 dan 
Nihaayah al-Muhtaaj VIII/6. 

4. HANABILAH 

Waktu penyembelihan kurban dimulai dihari kurban selepas waktu kira-kira pelaksanaan shalat 
led dengan dua khutbahnya yang teringan sebagaimana kalangan Syafi’iyyah. 

Yang paling utama pelaksanaannya setelah dikerjakannya shalat led dan khutbah serta 
menyembelihnya Imam pada kurbannya bila ia berkurban demi keluar dari pendapat yang 
mewajibkannya.Dalam ketentuan tersebut tidak terdapat perbedaan antara penduduk kota dan 
selainnya. [ Al-Mughni VIII/636 dan Kisyaaf al-Qinaa’ lll/6AI-Fiqh al-lslaam IV/256-258 ]. 

{jj lit ( Ji j-iiit fUT j* oJij j* oijj ) 

aib j jUlP’l P (J jit <U^J JaiJ IJL* u«J»JLS.I oLLas 1 j u* 3 *J 

jAi jUipI (3 jtl a(3 ajjipt c£>iSl l>x»j il)t 

Jjii (jU;JaiUj e^LsflJl j* j 4—jLJ e!>LsaJl JJi j* |*-L. j <uLp <&1 a!jS e^L^Jl 

a^L^Jl ( J*i ll)f <—jLipl (J,l jf’ a^L^Jl jLlPI (J^i Ai*. 

l*lpt a&lj jU<a*^l Jjat (3 .atj~Jl Jjat J,l A«*«Jlj cJ»_^Jl J y>-s (3 -t» 

Waktu pelaksanaan penyembelihan kurban diawali dari waktu pelaksanaan shalat led hingga 
terbenamnya matahari dihari akhir pada hari Tasyriq. 

~ Awal masuk waktu pelaksanaan penyembelihan kurban dimulai saat terbitnya matahari dihari 
kurban dan telah terlewati waktu ukuran dua rakaat shalat, dan dua khutbah ringan menurut 
pendapat yang dijadikan madzhab (dalam syafi’i), (Redaksi dalam kitab ar-Raudhah). 

~ Waktu awalnya pelaksanaan penyembelihan kurban adalah saat matahari meninggi 
seukuran sepenggalah. (Redaksi dalam kitab at-Tashih yang dituturkan oleh ar-Rafi’i dikitab al- 
Muharrar), 

Alasan pertimbangan telah terlewati waktu ukuran dua rakaat shalat, dan dua khutbah ringan 
adalah sabda Nabi Muhammad SAW “Barangsiapa menyembelih kurban sebelum shalat, 
sesungguhnya ia telah menyembelih untuk dirinya sendiri dan barangsiapa menyembelih kurban 
setelah shalat dan dua khutbah, sesungguhnya telah sempurna sembelihannya dan sesuai 
dengan sesuai sunnah kaum muslim” (HR. Bukhori) 

Ditanyakan “Dhahirnya hadits menjelaskan pelaksanaannya dimulai setelah rampungnya 
mengerjakan shalat, kenapa kalian pindah artinya memakai pertimbangan waktunya 
shalat ?”Jawabnya “Sesungguhnya pelaksanaan shalat bukanlah ketentuan dalam awal masuknya 
bila dinisbatkan dengan penduduk daerah-daerah sekitar kota dan kota-kota besar”. [ Kifaayah al- 
Akhyaar 1/531 ]. Wallaahu A’lam. 

Link Diskusi: www.fb.com/qroups/piss.ktb/361632750526206/ 

1846. KRITERIA HEWAN QURBAN 

PERTANYAAN : 

jiJS Lca» 

Asalamualaikum....saya mau nanya... kenapa kuda tidak boleh untuk kurban, padahal kuda juga 
kan hewan ternak dan dagingnya boleh dimakan dan ada yang tau tidak dalilnya ? 
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JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Karena beberapa pertimbangan sebagaimana berikut: 

wjf A* (Ultj jti i p>\ & (f A JjOi oirjOi* jS- LgJj 

Uj aJp <LUl <UP jJL) jl J («Ujtjl j*—<1 jJ liUsr 2l.f 

Jjlo-jyi yb ^ jjp igjzrtJ Ui SlT^ilT 01 y ?*.Ib (jlicj «.sUp of)j L»^Ju slwiOalil <ob-w4 jf- 

U«LjaJlj 

[ PASAL ] Kurban memiliki beberapa syarat yang oleh Imam Rofi’i dan Ghozali diistilahkan dengan 
beberapa rukun diantaranya: 

1. Berkurban harus memakai binatang ternak yakni unta, sapi dan kambing dengan berbagai 
macam spesiesnya menurut kesepakatan para Ulama dengan berbagai dasar pertimbangan : 

■ Sesuai firman Allah Ta’ala : “Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan 
(kurban), supaya mereka menyebut nama Allah terhadap binatang ternak yang telah 
direzekikan Allah kepada mereka,”(QS. 22:34). 

■ Tidak dinukil sebuah keteranganpun dari Nabi SAW dan para sahabatnya menyembelih 
kurban dengan menggunakan selain binatang di atas. 

■ Kurban adalah Ibadah yang berkaitan dengan binatang maka hanya tertentu untuk jenis 
binatang-binatang ternak sebagaimana zakat (binatang yang wajib dizakati juga sebatas 
binatang ternak/unta, sapi dan kambing) maka tidaklah cukup berkurban dengan selainnya 
seperti memakai sapi hutan, keledai dan lainnya. [ Asnaa al-Mathaalib 1/535 ]. 

[ 1 : SjUUJI ] ^Uibl c-wU-f : aUI J y : : jjyti Ul jy<*> Ui UL>iOail L«f : ^.sjjUJl JlS . 

pA : Jl5 i jiJlj J,yi ‘ “b J* ‘ O-sAi^l «lS”jJl yry LJ Ajf : ^LiJlj 

[ 431 : ] ^yjl jaJI j* j oLiJl j* ^tjjf aJLII JL» ^1 AJlliit . 

ol5”jJl yrj : : ^lSG-f aJuL |*JiJl ^ iUllill ^Ijjbl «JL* I A z { y*i . 

Lf> j^s-UsOl jjA’Lai-l : . 

gij U jy- lil <*yd : : Ol^rj 1»*! I 4 V *— 7 i/j C^ 1 t/ : • 

L^srbjj L^jLlL ^L&Ul «jiS” aIaJI ^: ^ilillj . 

l$jj.s tSj^i Li j «UL>«-JaJl ^ C* Oli»»(i 01 yA>\ j* 1*1 Ja L» Oj.s |*Iijlj jiJlj J^yU UL>kOaJl of jyH liy 


Imam al-Mawardy berkata : “Sedang dalam hal berkurban maka tidak diperkenankan 
menggunakan selain binatang ternak sebab dua hal: 

1. Firman Allah Ta’ala “Dihalalkan bagimu binatang ternak,” (QS. 5:1) 

2. Sebagai binatang ternaklah yang hanya wajib dizakati maka mereka juga tertentu dipergunakan 
untuk berkurban karena arti kurban adalah OURBAH pendekatan diri pada Sang Khaliq. 

Yang dimaksud dengan binatang ternak disini adalah unta, sapi dan kambing”. Imam Syafi’i 
berkata : “mereka adalah delapan binatang berpasangan sebagaimana firman Allah Ta’ala : 
“(yaitu) delapan binatang yang berpasangan, sepasang dari domba dan sepasang dari kambing. 
(QS. 6:143). Yakni jantan dan betina. Maka delapan binatang yang berpasangan dari jenis ternak 
tersebut memiliki kekhusan dalam tiga hal, kewajiban dizakati, tertentu untuk kurban 
diperkenankan saat ditanah haram dan sedang ihram. 
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Binatang-binatang ini dinamai dengan NA’AMAN (halus) karena dua hal: 

a. Kehalusan suara tapak kaikinya saat mereka berjalan hingga nyaris tiada terdengar bunyi 
kakinya 

b. Dirasakan banyak kenikmatan yang diperoleh dari mereka sebab banyak kemanfaatan pada 
mereka, air susunya dan perkembangbiakannya. 

Dengan demikian bila telah tertetapkan bahwa berkurban hanya tertentu dengan unta, sapi dan 
kambing dan tidak dengan binatang-binatang lainnya maka berkurban dengan selainnya tidaklah 
dianggap dan mencukupi menurut syariat Islam. [ Al-Haawi al-Mawardy 15/170 ]. Wallaahu A’lamu 
Bis Showaab. 

> Abdullah Afif 

Ikut nyumbang ta'birdari kitab Bughyatul Mustarsyidiin halaman 547 (maktabah syamilah) 

y[> lis 1 »--! C aJL» jjtj Orlsri y jJj 351 jl AUl 

_al Jjp : Sjiy aJ jJj (Jjij t A-?wsS/l Jp oSjJizj jJLa. Jl. 

> Aslim Tas'ad Sie Pengajian 

Kalo kerbau termasuk sapi atau sapi hutan mbah ? sapi hutan tidak boleh 

> Masaji Antoro 

Kerbau termasuk jenis sapi piaraan (boleh dibuat kurban) 

tigpijjLw (j*ii (yy^ ytj J4 : (* j “ cy ^1 ^ ot Jp fUL«Ji ji;i 

j tejs-j y* i y ^ 

J-«~! [34/22:^1] a**4 ±y jU» <5il LU*- aA J£3j} :J,Uu dyi tU js-j *LjaJl 

. /3" ll 4_jl_>w5l ^jP Vj t |A**J A-]p AUl AiPt 

Para Ulama Fiqh sepakat bahwa kurban tidak diperbolehkan kecuali dengan binatang ternak 
yaitu : Unta, Sapi (termasuk kerbau) dan kambing (termasuk kambing kacang) dengan segala 
jenisnya mencakup ternak jantan atau betina, yang dikebiri atau menjadi pejantan. 

Dengan demikian kurban tidak diperkenankan memakai selain binatang ternak seperti sapi alasan 
(hutan), kijang dan lain-lain berdasarkan firman Allah “Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami 
syariatkan penyembelihan (kurban), supaya mereka menyebut nama Allah terhadap binatang 
ternak yang telah direzekikan Allah kepada mereka” (QS. 22:34.). Dan tidak diriwayatkan dari nabi 
Muhammad shallallaahu ‘alaihi wasallam dan para sahabat berkurban memakai selain binatang 
ternak. [ Al-Fiqh al-lslaam IV/259 ]. 

1 - asIpo ll)l : JJj i i jZj «O^-l jj <, (jS&U A'lil i Jp jlhij : <JU . (j-^r (V—t : jiJt 

jl»-I j ^ A4^ yy^^^ <s y Jij i ol Ja> : . jj-ussJl y Ajfi (1) . 

(1) a.slS.1 (3 Ja-sA.1 yy laJlj <-J y«Jl DU*Jj jull ^L^ail . 

BAQAR (SAPI) adalah kata jinis, berkata Ibn Siidah “Sapi diucapkan untuk menamai yang jinak 
maupun yang liar, jantan atau betina, bentuk tunggalnya BAOARATUN dikatakan dalam 
kalimatnya terdapat ta’ karena bentuk tunggal dari isim jinis, bentuk jamaknya BAOARAATUN. 
Ulama Fuqaha menyamakan hukumnya dengan kerbau dan menjadikan keduanya seperti satu 
jenis. (Mishbah al-Muniir, Lisaan al-‘Arab dan Kamus al-Muhiith). [ Al-Mausuuah al-Fiqhiyyah 
VIII/158 ]. 
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jplllj DlsiJl ‘ c^i jl ^ jS”jj (i _J t yiJU jJ-tj t jiJtj JiV' ^ J. '• 

[ BINATANG TERNAK ] Yang dikehendaki dengan binatang ternak adalah unta, sapi dan kambing 
(baik domba atau kacang). Kerbau disamakan dengan sapi dalam alOuran tidak disebut karena 
binatang ini tidak terdapat dilingkuran arab. [ Tafsiir as-Sya’raawy 1/6140 ]. Wallaahu A'lamu Bis 
Showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/467260863296727/ 

1962. QURBAN HASIL IURAN SISWA 

PERTANYAAN: 

Ahmad Rudi Hamzah 

Assalamualikum wr.wb. mau tanya nich.., tentang kurban : jika suatu lembaga mengadakan iuran 
wajib kepada tiap person seperti lembaga" pendidikan seperti madrasah aliyah negeri guna 
membeli sapi/kambing untuk dikurbankan apa itu dinamakan kurban? jika iya kenapa harus 
meminta iuran yang mewajibkan ? Bagaimana kacamata fiqh dalam menanggapi masalah ini ?? 
silahkan solusinya! 

Umi Davin 

Tambah pertanyaan : Meminta uang paksaan yang di gunakan untuk berqurban, Bagaimanah 
status uang itu ?? pertanyaan saya yang selanjutnya ini, untuk menambah solusi, yang mungkin 
bisa di gunakan untuk menjelaskan kepada pihak2 sekolah yang mewajibkan Iuran Ourban 

JAWABAN : 

> Mbah Godek 

Penyembelihan sapi/kambing hasil iuran wajib siswa tersebut tidak dinamakan kurban, , akan 
tetapi jadi shodaqoh biasa, dalam arti niat kurban tapi tak memenuhi syarat,, itu pahalanya tidak 
dapat pahala kurban tapi tetap dapat pahala yaitu pahala shodaqoh biasa. Dalam hal ini pihak 
sekolah tidak diperbolehkan mewajibkan iuran tersebut, berbeda jika buat seragam atau apa yang 
hubungannya dengan sekolah, maka diperbolehkan. 

REFERENSI: 


589 ^ / 2 £> - 

jr ja ijji jl JT oS/ liJJi f+if- yf-. jl dUiS" uCj^j jf u&IZa J u' j^ ^A 

u' o* y ^ j h - J r *j J4 dJJj j* 

Jika lebih dari 7 orang bersama-sama/berserikat (mengorbankan) dua ekor sapi musya'ah atau 
badanah dsb, maka hal itu tidak diperbolehkan (tidak mencukupi), karena masing-masing tidak 
menentukan seekor badanah atau seekor sapi dari masing-masing tujuh orang itu... Sedangkan 
hewan yang terlahir (akibat persilangan) antara unta dan kambing, atau sapi dan kambing, 
seyogyanya itu tidak mencukupi untuk (qurban) lebih dari seorang. 

> Najwa Asnawi 

Putune Hadir simbah Mbah Godek. Niki kula betakke pesenane jenengan... 

406 'j? 3 ^ < juli j** i : 


J 15 Jl» .LfcAiP O jjiilj jit SjjlJrl O ^jA J Atj iSU^A (J Jj^-I f' 
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0<AaJL> ^^AP ^ju ^^Ax)L £-li^JL 4*3 SJU-UJl l)j^ O^jL^rl (3 j<Aii.l 

4^5^L*j djl*-lj £tf J jOwUj wUpj ciLlij SOpI^ f-lijjl 

Dari keterangan Imam Ahmad Bin Hambal pada kitab Musnadnya, dari seorang laki-laki golongan 
Muhajirin : Para Muslim atas Syratnya (kehendaknya) boleh secara syar’i, Maksudnya tetap atas 
(haknya). AI-‘Alqomi (Muayyiddin Muhammad bin Muhammad bin Ali bin Abitholib AI-‘Alqomi Al- 
Baghdadi) berkata: Al-Mundir (Saikhul Islam Abi Bakar Muhammad Muhammad bin Ibrohim bin 
Mundir An-Nisaburi) berkata: hak muslim dengan syarat kebolehannya (dalam penasarufan 
hatanya). Kebolehan seorang muslim tidak termasuk Fasid. Al-Jaizah (kebolehan/kerelaan) 
termasuk bab pembahasan dengan mencukupi Aqad yakni Akad dalam Agama.Jaizah 
(kebolehan/kerelaan) tidak untuk dirinya sendiri. Dan disyaratkan mencukupi kemaslahatan, janji, 
kepemilikan, Aqad, Tadbir,jual-beli, pernikahan & talak. [ Siojul munir juz:3, shohifah : 406 ]. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/489553314400815/ 

1963. ASAL-USUL PENAMAAN HARI TASYRIQ 


PERTANYAAN : 

Zi Mam Khurdi Sadja 

Assalamualaikum.. Pengen nanya, sejak kapan istilah hari tasrik muncul ? Dan apa alasan kita 
diharamkan puasa? Apakah ada sejarah atau cerita di hari tasrik ? nuwun. 

JAWABAN : 

Alif Jum'an Azend 


Wa'alaikumussalam.. 

^ f t I 4 J (3j-i*J I j» y J 0^1 dUjj : J-» ( - fLfiiJlj ,jyjilil JJS- - Jj y idl j»bf 

u— 


Hari Tasyriq menurut ahli bahasa dan ahli fiqh adalah tiga hari setelah hari raya idhul adha (nahar) 
. Dikatakan, dinamakan tasyriq karena di hari-hari tersebut daging-daging qurban didendeng 
(dipanaskan di bawah terik matahari). [ Mausu'ah fiqhiyyah kuwait ]. 

Diharamkan berpuasa di hari-hari tersebut karena hari-hari tersebut masih satu rangkaian dengan 
hari raya idhul adha, dan disebutkan dalam hadits, hari-hari tersebut adalah hari-hari makan dan 
minum. 

Ajf dU C jf- siC ji j* ^ j* by-d Jii jj C \2a*~ 

J(»bf Jj y idt ^bfj ^aJa Ul U of C jUi Jj y idl ^ ji fj-Jj j<dJl aJJI J j—j 

Vj-Aj 

Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Sabiqj berkata; telah mengabarkan kepada 
kami [Ibrahim bin Thahmanj dari [Abu Az Zubairj dari [Ibnu Ka'ab bin Malik] dari [Bapaknya] 
menceritakannya Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam mengutusnya bersama Uwais bin Al 
Hadatsan pada Hari Tasyrik, lalu keduanya menyerukan bahwa tidak akan masuk surga kecuali 
orang mukmin dan Hari Tasyrik adalah hari makan dan minum. [HR. AHMAD]. 

Juga Nabi shallalloohu 'alaihi wa sallam Bersabda “Hari-hari Mina adalah hari makan, minum dan 
berdzikir pada Allah” (HR. Muslim 11/800). 
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(*^aJ. 1 j» j+ai\ : LiU 
guit r uSll r u^ f ^ : 
V tfy. fW* 9 —1 : 

Cj* (11^8) (►L. «I jj U dUS J-Ljt:” ial J j-j ot r jkiJl cjjj (•_*> :oyji (*L*s o* ^ "• 

ajMUI jjj-iiit ^IjT ^ 2: 

(lUU Ji (1142) |*1~» «Ijj L» l**^> (Cyi JJij t 4 _ s ^’Sll -L* c_jj ^ ^Jl fbSil t «0)1 J yj ot r Ai*Jt 

1>* (*^j ‘ 2 ^ r ' M Ajt “ : cSiUi t flj OlLL-1 J) y^ “. 

^Uil ji jj+f- y ( 2418 ) Jjb jjf c5jjj t «0)1 J yj d\S~ ^Jl j»bSlt “ : Jli r Ig^LsA y Ulgojj UjUai^j Uy*L “ 

Jiyd\ flJ Jl» . 

[ Fiqh Manhajiy 'ala madzhabil imamisy syafi'iy ]. 

Lebih detil tentang keharaman puasa di hari tasyriq baca dokumen no. 700 
Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/489539047735575/ 

1966. KRITERIA CACAT PADA HEWAN QURBAN 

PERTANYAAN: 

M Shafi'i 

Mohon penjelasan kriteria cacat hewan kurban, suwun. jika yang cacat adalah gigi atau tanduknya 
bagaimana ? 

JAWABAN: 

> Ahmad Rifa'i 

Mohon maaf titip status : Kriteria Hewan Kurban : 

U5" tOit y SjbuA jt i\alla* «juS" «Lili aV? tML- LjA- yi'-i “Uli A^aiL lg-*jlL jl Laj? l$Ja y (j). 

yjOiij ilaA'j (»^431 0 ^-jL ajS| S AJljj y-j jt (Ji Otj fbjsr DV ot) —S’ ML* jt. 
jy Jtj J-JJl Aj J^-tj «“L-Iil M j*-*JJl ^/lio U* La it yii "ajL*i!I" <_) 

^LsaaSII Jom j~S SM j «v-iaJl y j-JLi )L-iU.I ot> j*Jt «JjX5< Mj. 

Ia jy Cti^\ JjjJl tsy£ M ^jt lt i LJIp L$ii«* ^ <—«p y. M t Jljil y (fLas»t»Jlj)4 

e‘Lf’f J* ij)4' fLryJlj cLg_si>y* 0)4' “Laj 
jj.1 jAj D_jSL-j D_j4t (j^l) ^ M flissjUlj" jj. 

Jj4** Cj* LiSlj ^^ :li iLi Jap M j ,Ja*JI «-jlaj «tiji»- it —Ailill ^zju— ^Mjj Mj). 

A-«-' ML 1 ^ ~^aj d)^4rlS^j ^«Ls^L?" dLtJl ^LsApt t L» 1 *(J J j. 

5jj^*j tMtJ M s-Li^f- tSjAj tAjjJ-l c-ji) Dtj (^1 jjA Mj s-L^f- Mj). 

liSl iML* (_/aio L* _jA L*J tj-iaj ML .. <—;jA-l jiP y jy ~Jl L*t t^JljA (^^J" L >y SLaJy* Mj) 

AJ L^J- ylij. 

APjjai* (5j4 Mj :U jLa j £*aS/I (J^ Jlj i>* ^ y L t) j$i .. ML- <u<2ii> L Lt (j) 

js-aS/I ^Js- ££. jl .. Uoi. ^ jJj (jy jl j Pi* tDiSlL 
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t-y*- oly! Lsfljt .. I jy~j Dtj tUjai .. DiSlt J,l AiU^U I015” 0^» t(jut Olj £if, :JUiJl Jlij 

—»1 (y«J .. VI J t A*j ,j-* U. Jayj ‘J_j5”L 

«y5”j 0 y Jli Vj s-**^ ot J* &U1 ji^ j* s**- Yv 

^yJl i_ilj-iju-b <^XtjJl y- J y>Uj ‘J_j5”L t-j* j^ (l oL tji Olj (l$sJt jt I 4 Py> jt UUJ) (jt) 

'UIp fjV yp u 5 )! ‘Oity saili *-*Vb4 t sJ !>U j*ilj ^y Vb /"111 51 i^y Vj aJ !>b £sj 4j cOityij. 

jAif «JJL» Jj t05SH5” Ajtj ysyl t<US/U yJW 
‘?JSll ja JJi ^ai y> V <bt :"2i^wJl" t) 

Ji sS' y»\ ^Jai ly dLi tyj V jv-T _yc- yJl ^kij tOiVJ yJU • °y’ Olj aJS/I ot> :(Ji £) *&*■ jj 

S*i (l ?>-* (*'• 

A»Sl ia*j V L» : j*j t jaUa!I y (Uo^j) j#i tj^S” j-* 2 p (^y jaII» e-^) Cj?a (V) ot : U 2 J lgis>(j) 

i>rf jjf V-Jl*. 

cJ i^b^VI (3 I^ 01 0*_^-5”t a*a!5 1—4 Ls£j& ly ^ Olj (U&Lu*t v _ v ofj) 


Intinya, hendaknya tidak berpenyakit (budukan) meskipun sedikit, tidak pincang yang parah, tidak 
kurus, tidak gila, tidak buta, tidak juling matanya, tidak sakit parah yang dapat merusak dagingnya, 
tidak patah kupingnya meskipun sedikit, atau lidahnya, atau susunya atau bokongnya dan bagian 
yang nampak dari pahanya. Kecuali torpedonya (dikebiri, meski bijinya hilang, maka tetap sah 
untuk kurban). Dan hendaknya tidak rontok semua giginya. (Wallahu alam). 

> Alif Jum'an Azend 


J* J ^OjUaJl Ollldl JJ jf- J»w.l jf- Alit X* JJ dkji UOjjU JJ Aijj Cjds- ijs- Jj jl^Jl bJOs- 

i jj IJL» Uj 5LLL«j ^waj U ofj Ditjlj t ji*ll (—* d( aJUI (_jC» aJJI J y j Ij yObi y ^Js- jf- ^IJL^Jl 

tjf- Jf- ObJjl JJ py Jf J^w-i Jj'yi yy ji^Jl ^ 4^ y 4>~^' ll^tli Jf UJ flij-i Uj 

A3ji-i»jl fliyJlj Dilil uJbr j» ^jai b» o^lxJlj bfiif i—i^is ^jai b» ^LULdl Jl» iljj <dl» aJLp aJUI (_5C» 

{ Js- ubw>f y» /■ J* (^OjUaJl Db»*iJl y yj yp yf Jli J~*>- *A>- l-i* jy-P dlj yil^l fU 

br* (*-fr^.J i jf i£jj ^jUJl y £jyj ^ «oJl^j y pyj 

jjab of 1-*y»J ot aJ_jS ya^- ^ ^Js- i_jb 


Telah menceritakan kepada kami [Al hasan bin Ali Al Hulwanij berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Yazid bin Harun] berkata, telah mengabarkan kepada kami [Syarik bin Abdullah] dari [Abu 
lshaq] dari [Syuraih bin An Nu'man Ash Sha'idi dan dia adalah orang? Hamdan] dari [Ali bin Abu 
Thalib] ia berkata; "Rasulullah shallallahu ’alaihi wasallam memerintahkan kami untuk 
memperhatikan baiknya mata dan telinga (hewan kurban). Beliau juga melarang kami untuk 
berkurban dengan hewan yang cacat telinga bagian depannya, dan tidak pula cacat telinga bagian 
belakangnya, tidak yang terbelah terbalah daun telinganya dan tidak pula yang terdapat lubang 
bundar pada daun telinganya." Telah menceritakan kepada kami [Al Hasan bin Ali] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ubaidullah bin Musa] berkata, telah mengabarkan kepada kami [Isra'il] 
dari [Abu lshaq] dari [Syuraih bin Nu'man] dari [Ali] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, seperti 
hadits tersebut, la menambahkan, Ali berkata; "Muqabalah adalah hewan yang terpotong pada sisi 
ujungnya, Mudabarah hewan yang terpotong pada sisi telinganya, Syarqa' hewan yang telinganya 
terbelah; dan Kharqa hewan yang telinganya berlubang." Abu Isa berkata, "Hadits ini derajatnya 
hasan shahih. Dan Syuraih bin An Nu'man Ash Sha'idi berasal dari Kufah, dan termasuk dari 
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sahabat Ali. Syuraih bin Hani juga dari Kufah, bapaknya termasuk sahabat Ali. Syuraih Ibnul Harits 
Al Kindi Abu Umayyah Al Qadhi telah meriwayatkan dari Ali, mereka semua masih sahabat Ali 
yang hidup dalam satu masa. Perkataan Ali 'memperhatikan baiknya' maksudnya adalah 
memperhatikan kesehatan hewan kurban." HRTIRMIDZI. 

> Abdurrahman As-syafi'i 

Sah berqurban dengan hewan yang pecah tanduknya meskipun tempatnya berdarah, selagi 
tidak menyebabkan berkurangnya daging... 

0jiVI 015" 01 j aaL^- a! 0 ji M t» L*5" |*->JJl <j5 aJp >_ Jyj jl L» L*li aL^- 015" 01 j 0yUl ijy^Sis. j 

J^t 

j 1V a?- j is 1 1 ‘ ^^ Ul U*jj'«- Haj pjj*1 j 11*■ja.U Haj p<_£W- j jio- 0 Haj ■*j H*aiU Ulc? «««■v -“al -«u U*jJ 

LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/489105574445589/ 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/488246067864873/ 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/488233391199474/ 

1967. DOA DAN NIAT MENYEMBELIH HEWAN OURBAN 

PERTANYAAN: 

Junai Zain Almubaarok 

Assalamu'alaikum.... Nyuwun di tulisaken niat menyembelih hewan kurban.. Suwun.... 

JAWABAN: 

Kang As'ad 

DO'A KETIKA MAU MENYEMBELIH : 

Allhumma Hadza minka wa ilaika fa taqobbal hadzihil udlkhiyyah ni'matan minka 'alayya wa 
taqorrobtu biha ilaika fa taqobbalha.. [Hasyiyah Bajuri Juz 2] 

£4JJ otj AJJili Vj 0 Jk Jt 0M otj ajs- Jaa< jt a1*a; 015" *1 y» Aijf“ bi^5" a 1 s“'-1’S|1 (i • 1 _jJli <L*ibiJt 

bJ \jw> y» U> otj lUl^ Mi Mlj OrU- jl 01 Mj IjU £j-Ul 0otj b*l~u« ^liJl 0otj .A-aJI SM-a» Aaj 
O t ^JIaj L5* il y JUju (J,bu 4)1 o Otj . Ljajt L$Jl j* Asrji Otj aLaU L^JL» Asrjj Otj LA »t A<Sl 

otj . ^ J-Aa . OJUlj IA* j^JJl : J ja> otj a»*— dl Jju CMj otj |*1~< j aJp 4)1 ^1 ^^Lp jJ—jj 

tS Jt L^U-j aJ y** a*jLS OiP Jj^l 0 J Ot jj—Jj tl^r=’ ! -- s A' Or^J • J Ow otj Jj^I y^jj . ybJtj 

Ja£ (Jy*-Sl\j O^p-lj ot U5" aJ( Ja£ b>yj.i!tj Ot “bait Otj Lga>- AAssuji* jaJIj j*A*Jtj 

[Al Fiqhu 'Ala Madzahibil Arba'ah] 

4)1 j»—J» I^jlAJl JjAjj t|V-*Jlj jaJI y CJ15* 01 j—iSll 14 -^r ( _A e ' bLiJt (J,t AwujjJl A^sr y A» t lAjiJ-l5" i—iUitj 

l^^-j Oy>- Jl» f •b ! «Jl {*_ji 4)1 jjlstf ^1 ot» :j^p ^1 iSjj U. «dlJlj la* tjj5"t 4)tj: 

M t^iUJl u->j 4) jUj <^b^j (1) JM-as 01 j-i4l cy ot_j-u«Jl Jtsi <^4JJ 

L5* J-i; Jli oy» (2) «liAJj iiL» 1*1* «j}5l auIj « 4)1 jv-w t^yJL*J.l Jjt btj 10 ^t oJJ-Ijj c aJ iib 

J-iiSll .ll J *iii ^jIp 01 j .j—^i « 0 XLLp j*-*lj<i Cj* 

j aJp au! ^lv3 ^4l ^ 1 p oM-saJIj c Aill j*-**o jl LflS* AJb****Jb Aa«**m)J 1 ij ^t;JL!l jup . ^b*5il a****^~ A^xib^Jl jAp *iij 
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t SjjU o (^1 «liJLJlj lili» eJL» J yui Jj-iJL flf-JlJlj tLaJbu jf Jji aJLaJI 

«JaTJ JiiJt : ^b£jl .dUt Uc->- uiii» 

LAFAD NIAT BERQURBAN 

Shighot niatnya bisa seperti ini: qurban wajib: nawaitu an udlokhi 'an nafsi fardlon lillahi ta'ala 
qurban sunnah: nawitu an udlokhi 'an nafsi sunnatan lillahi ta'ala 

Niat qurban untuk orang bnyak (qurban sapi): nawaitu an udokhi 'an parmin, wa paimin, wa bejo, 
wa katijo, wa suradi, wa ngatini, wa sumini sunnatan lillahi ta'ala. 

Kalau pengen lebih singkat, bisa semacam ini: nawaitu an udokhi 'an haaulaa'i sunnatan lillahi 
ta'ala. 

Maksud qurban wajib adalah qurban yang sebelumnya di niati nadzar. Sedang qurban sunnah 
adalah qurban yang sebelumnya tidak diniati nadzar. 

1969. KEABSAHAN MEYEMBELIH HEWAN QURBAN DI 
HARI TASYRIQ 

PERTANYAAN: 

Quenn Latifah 

Assalamu'alaikum.. Di Sebuah kampung ada yang kurban Sapi yang sangat besar,terus karena 
idhul adha besok bertepatan dengan hari jum'at dan nanggung ditabrak Shalat jum'at (katanya) 
maka Sapinya mau disembelih hari sabtu lusa (hari tasyriq)... Ndadak,afwan para alim.. Matur 
nuwun.. Pripun,angsal nopo mboten to ? [ Boleh apa tidak yaa ? ] 

JAWABAN: 

> Hanya Ingin Ridlo Robby 

Wa'alaikumussalam.... Boleh dan sah qurbannya, Ibaroh dari kitab FATHUL QORIB : 

c~*lls> lit oij t SjLpj (Oj*!! «M*» oij l y>) oij) (j) 

jf^ <y VJj* <Ji) .«u&ti*- u&kst-j J jji 4 _ r i»j ij*d I 

iaJ-l jdUu ^JLoill 

Masuk waktunya menyembelih qurban mulai dari setelah sholat aid. Ibaroh ktb raudloh dan 
asalnya " masuk wktunya qurban dimulai sjk terbit matahari dan ditambah seukuran 2 raka'at dan 
hutbah 2 yang ringan. Berlaku masa menyambelih sampai tenggelam mata hari hari tasyrik, yaitu 
3 hryang bersambung dengan tgl 10 dzul hijjah. 

Ibaroh dari kitab Fathul mu'in : 


jilidi fU j*~\ J,! J- ja Ifijj 

Waktunya qurban dimulai sejak tingginya serngi2 hari naher/idul adha sampai akhir hari tasyrik. 

> Wajah Baru 

Kurang mateb maneh tak tambahi haditse.. 

o>. »'jj £?* $ (X 

Semua hari-hari tasyriq adalah waktu yang diperbolehkan untuk menyembelih kurban. (HR. Ibnu 
Majah) 
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LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/4891 12401111573/ 

1975. DAGING QURBAN NADZAR TIDAK DIBAGIKAN TAPI 
DIAMBIL WARGA 

PERTANYAAN: 

SandalKayu HilangSatu 

Assalaamu 'alaikum.. si A menyerahkan 1 ekor sapi ke pihak (panitia Qurban) Masjid untuk 
menunaikan Nadzarnya. KURBAN WAJIB (Nadzar). Namun ketika disembelih, daging sapi 
tersebut tidak dibagikan ke faqir-miskin, tetapi warga yang datang cuma bekerja sendiri2 dan 
mengambil daging itu sesuka hati, hingga daging sapi kurban tersebut dihabiskan oleh cuma 
sekitar 15 s/d 20 orang. Pertanyaan : 1. Sahkan kurban si A ? 2. Bagaimana solusinya ? 

JAWABAN: 

> Abdurrahman As-syafi'i 

Wa'alaikumussalaam.. Membagi daging qurban tidak harus mendatangi orang perorang, tetapi 
boleh bagi orang yang berhaq mengambilnya sendiri-sendiri. 

Jumlah bilangan orang yang berhak menerima daging tidak ditentukan, boleh juga dibagikan 
meski hanya kepada satu orang 

^ jhA I \jy~t jij ItJ d?-\j jJa jJ j j 

'i J 1 aa> ^ j • a jvi» ^S- ji j aJ j» 

u* cf*- y s* J jy~i 

ji j>- (J-J. ijojis 'i j 'i u> (bj) aJsju ot j .r/rrr ^UaJi ;uui 

d'i aJI aJL-j! jt f\s-i j L»Uis> <d*sr LS ‘^> 'i j J J j' y <J L / afc y* 

Y / > Y V f. aK”1 J 'i a£L£ <J *£>■ 

> Aman Kim 

Solusinya serahkan amanah kepada yang berilmu, juga kalau perlu beri tugas/upah beberapa 

orang untuk membagi kepada faqir miskin/yang jelas-jelas berhak 

LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/489469914409155/ 

1993. KAMBING YANG TERPUTUS PELIRNYA BOLEH 
UNTUK OURBAN 

PERTANYAAN : 

Tholibul llmi 

Assalaamu'alaikum, Bagaimana berkurban dengan kambing yang biji pelirnya cuma satu? apakah 
bisa disamakan dengan kambing yang dikebiri? apakah sama hukumnya dengan kambing yang 
terlahir cuma punya satu biji dengan yang kambing yang dipotong satu bijinya? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 
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Wa'alaikumsalam.Hewan yang terputus pelirnya mencukupi untuk dikurbankan 

jvi'UJl «tjj jn-yry ^ ^ ^ uP y* j* i/ f* 

Oilil i-iUst; SjIp C)US'Jj U Ugil ^ oli L» Ajj i JzJ LJs Jbjj (iJUS 

Dan mencukupi berkurban dengan hewan yang dikebiri dan putus buah pelirnya “karena Nabi 
SAW berkurban dengan dua kambing domba dan terputus pelir keduanya” (HR. Al-Hakim) dan 
sebab yang demikian menjadikan daging semakin enak dan banyak yang dengannya terganti dua 
buah pelirnya yang hilang karena keduanya menurut kebiasaannya tidak dimakan berbeda dengan 
telinga. [ Asna al-Mathoolib 1/535 ]. 

<—■>! yfh I Aj US"* £ J^r jil lsy£z (o 

11. Mencukupi berkurban dengan binatang yang putus pelirnya dan dikebiri, demikian keputusan 
para pengikut syafi’iyyah dan inilah yang tepatAI-Majmuu’ ala Syarh al-Muhadzdzab VIII/400 

jS- ) : aJ ji. J (3. —» I. ^JaaJl jIjJl {j* a-Ss^Ij jIjJI yi* oj^A 

) LstJii aJ 15. dUiS" jAj t5jss«J £^JajL« il)f Ai» . 

(Keterangan putus kedua pelirnya) artinya terputus... 

(Keterangan anggota tubuh yang bukan tujuan) dari sini diambil kesimpulan bahwa hewan yang 
terputus kelaminnya mencukupi untuk dikurbankan demikian pemaparan guru kami. [ Bujairomo 
ala al-Khothiib 19/232 ]. Wallaahu Alamu Bis Showaab. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/482937748395705/ 

1997. HUKUM BERQURBAN DENGAN UANG 


PERTANYAAN: 

Mukhlisin Elhanafi 

Assalamu'alaikum... Apakah qurban bisa di gantikan dengan uang ?? 

JAWABAN : 

> Abdur Rahman As-syafi'i II 

Wa'alaikum salam, Qurban yang dalam bahasa Arab dikenal dengan udhkhiyah adalah nama atas 
binatang ternak yang disembelih dengan tujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah. Dengan 
demikian uang tidak bisa dikategorikan sebagai qurban. Binatang-binatang ternak yang dianggap 
cukup sebagai qurban adalah unta, sapi dan kambing. Refrensi: 

<uiJl ^Ul J JUJ Alll J,l Uji; jvjcJl ^ jl jj lL j^.1 j *Ul £• U j~S j iyJ>\ a~>«-aMI 

\/itr t 


Y A Y o Ja^ jl lAj\i> OM (j*-**^l j) aJa^I (jaJI j JjMI Ml ) a*?«-aMI <J ( tSj£ M j 

> Alif Jum'an Azend 

Kurban Berupa Uang [ NUoffline, 08/12/2008 ] 

Mendermakan uang itu lebih simpel dibanding mendermakan benda lain. Sehingga terkadang ada 
di antara kita melaksanakan kurban dengan membagikan uang seharga hewan kurban. Praktek 
seperti ini tidak sah sebagai kurban karena kurban adalah suatu bentuk ibadah yang dikhususkan 
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dengan penyembelihan binatang ternak sebagaimana ditegaskan di dalam QS. Al-Hajj: 34 

j L» <dJl IjjTJU lULtsr *u>i J^Jj 

Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan (kurban), supaya mereka menyebut 

nama Allah atas binatang ternak yang telah dirizkikan oleh Allah kepada mereka." (Al-Hajj: 

34) 

Walaupun tidak sah sebagai kurban, tetapi tidaklah sia-sia dan tidaklah termasuk bid'ah meskipun 
secara implisit Rasulullah SAW tidak pernah melaksanakan, melegitimasi, dan mengakuinya. 

Dalam logika atau nalar fikih uang yang dibagikan dengan niat kurban itu menjadi shadaqah atau 
sedekah. Adapun keutamaan sedekah mengenai beberapa nashnya sudah cukup jelas. Akan 
tetapi, betapa sayang bila kurban sebagai ibadah tahunan yang kita laksanakan itu tidak diterima 
sebagai kurban karena kita melaksanakannya dalam bentuk pembagian uang. 

Bertolak dari ayat di atas, ulama Hanafiyyah, Malikiyyah, Syafi'iyyah, dan Hanabilah menyatakan, 
bahwa kurban adalah ibadah yang aspeknya adalah iraqah ad-dam (penyembelihan) yang berarti 
tidak boleh digantikan dengan benda lain termasuk dalam bentuk uang. Ulama' Hanafiyyah yang 
membolehkan membayar dalam bentuk uang untuk zakat apa pun, ternyata secara tegas tidak 
membolehkannya untuk kurban. 

Dalam hal ini, Muhammad ibn Abi Sahi As-Sarkhasiy (Wafat 490 H.) di dalam Al-Mabsuth; juz II, 
h.157 menyatakan, bahwa zakat bagi para mustahiq berdimensi kemaslahatan untuk memenuhi 
kebutuhan mereka sehingga bolehlah diberikan berupa harganya. Sedangkan kurban adalah 
suatu ibadah dalam bentuk penyembelihan. Sehingga seandainya setelah dilakukan 
penyembelihan dan sebelum dibagikan, ternyata hewan qurban itu hilang atau dicuri orang 
misalnya, tetaplah ibadah kurban itu sah. 

Lebih jauh ia menyatakan, bahwa penyembelihan kurban itu tidak dapat diukur dengan harga, dan 
mengandung makna atau esensi yang tidak dapat digambarkan kemuliaannya. Adapun penggalan 
kalimatnya sebagai berikut: 

J J yijl LfJ Js-W. i*~Jl oy» UUwiilj UlllAl aIjUU e A>f ^ Diisi 

J j2m> Uj fjiu j ^ fJl yijlj <U.jL |J Aj jjaj JJ lili* 

"Adapun apa yang diakui menjadi hak para mustahiq zakat adalah aspek kemaslahatan untuk 
memenuhi kebutuhan mereka, sehingga boleh diberikan berupa harganya. Hal ini berbeda dengan 
hadyu dan kurban yang esensinya adalah aliran darah (penyembelihan), sehingga seandainya 
setelah hewan kurban itu disembelih binasa sebelum dibagikan, maka tidak ada kewajiban sedikit 
pun yang dibebankan kepada orang yang kurban. Penyembelihan kurban itu tidak dapat diukur 
dengan harga, dan tidak dapat dirasionalkan makna kemuliaannya". 

Demikian pula hal yang senada dinyatakan oleh Zain ibn Ibrahim ibn Muhammad ibn Muhammad 
ibn Bakr (926-970 H) di dalam Al-Bahr ar-Raiq, jilid II, h.238. Adapun sedikit kutipan kalimatnya 
sebagai berikut: 

U DlSij f JJt ii\j[ jii\ Dti JsaJtj bla^Jlj UUwi!l ^ aIjUI ^ ^ 

Penyusun Kanz ad-Daqaiq membatasi (pembahasan mengenai boleh memberikan berupa harga) 
dalam kewajiban zakat. Persoalannya, tidak boleh memberikan dalam bentuk harga atas kurban, 
hadyu dan memerdekakan budak karena esensi kurban adalah aliran darah (penyembelihan) yang 
tidak dapat diukur dengan harga 
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Iuran Kurban Dibagikan Uang 

Iuran kurban adalah dana yang dikeluarkan oleh beberapa orang untuk kurban, tetapi dana yang 
terkumpul tidak untuk membeli hewan kurban melainkan dibagikan dalam bentuk uang. Praktek ini 
sama dengan kurban berupa uang, dan secara jelas tidak sah sebagai kurban karena kurban 
harus dilaksanakan dalam bentuk penyembelihan hewan ternak, tetapi sah menjadi shadaqah bila 
para pembayar iuran ikhlas memberikannya. 

Jika sebelum pembayaran itu telah dinyatakan untuk pembelian hewan kurban kemudian 
dibagikan dalam bentuk uang, maka wajib menanggung dan mengembalikan dana iuran itu 
kepada para pembayarnya karena menyalahi tujuan semestinya. 

Apabila cara ini dimaksudkan untuk menggali sumber dana untuk kepentingan pribadi dengan 
dalih kurban, maka sungguh tidak mendidik, tidak layak dan tidak terpuji untuk dilakukan. Bahkan 
hal ini dapat dikategorikan sebagai bentuk tipu daya yang menodai kebenaran dan mencederai 
kejujuran. Hendaklah praktek seperti ini tidak terjadi di tengah masyarakat kita. Amin. 

KH Arwani Faishal 

Wakil Ketua Lembaga Bahtsul Masail PBNU 
Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/483482588341221/ 

2003. BEROURBAN DENGAN KAMBING BETINA 

PERTANYAAN: 

Sihab Elevenmay 

Assalamu'alaikum?..ya ikhwan.. qu mau bertanya: smga ikhwan kenan menjawabnya. Bagaimana, 
jika seseorang berkurban dngn kambing yang betina.yang bagus.apakah boleh ?? 

JAWABAN : 

Abdullah Afif 

Wa'laykum salaam wr wb. boleh. Dalam Kitab al Majmu' 8/397: 

DjjviS" ^ai ^ ^UJl aJp (jflj lll jS",lib 

UJlj ^ J-siiij «il y (j-J JU «-jUw’til ( yj jliiif of l _yj ^(jl ^y A"^ 

j* 'U; jJ Jis j* Ju Lfc.ji; ijf tit ^ J 

UJlj l$L» jliif jji 'U; jJ yj jJ jS'S iill* OIS' Dyi ^jy 
jS'lil) 

TASHIHHU ATTADHIYATU BIDZDZAKARI WA BIL UNTSAA. Sah berqurban dengan jantan dan 
dengan betina. Wallaahu Alaamu Bis Showaab. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/4840543949507Q7/ 
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2008. WAKIL- M U WAKIL BEDA KEYAKINAN DALAM 
MENENTUKAN 10 DZULHIJJAH 

Oleh : Alif Jum'an Azend 

SALAH SATU KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL PWNU JATIM 2005 DI PP.SIDOGIRI 

Deskripsi masalah : Perbedaan jatuhnya awal Ramadhan dan Hari Raya fitri maupun Ourban akan 
selalu menjadi fenomena yang menarik di kalangan umat Islam Indonesia. Khususnya Hari Raya 
Ourban ada konsekwensi masalah yang perlu kita cermati yaitu ibadah qurban itu sendiri. Si fulan 
menyerahkan hewan qurban kepada seorang tokoh agama untuk menyembelih dan membagikan 
dagingnya kepada yang berhak pada hari raya qurban karena mereka berdua ini beda pendapat / 
keyakinan tentang jatuhnya 10 Dzul-Hijjah di mana menurut keyakinan fulan (muwakil) 10 
Dzulhijjah jatuh pada hari Kamis, sedang tokoh agama (wakil) meyakini hari rabu, maka timbullah 
permasalahan baru tentang sah atau tidaknya ibadah qurban yang disembelih pada hari Rabu 
sesuai dengan keyakinan wakil. 

Pertanyaan : 

a. Sahkah ibadah qurban si Fulan tadi? 

b. Jika tidak sah apakah wakil (tokoh agama) tadi wajib mengganti? 

Jawaban : 

a. Tidak sah jika penyembelihan pada hari Rabu itu menyalahi terhadap keyakinan muwakkil. 
Maraji’: 

L» 250 y» yXii <Uu : 

o* j03j ji y^*J OUj y aJ L. ^ 

C j' j' .4' lA* 4 (*-" a*jJ liAJi y jl oy» J*l i-ijpjt JS’’_jit 

A*» JTj U Jj»4 A*jL y j AiiJUi JjS” _jJJ j\s* <_£ A^ls<aS.I J Jjj jl jt yOjf-JijA. 

94 3 : c ^UaJi fcUi 

•A» ot Afsr JJ OUjJl (iAJi CfiM aJ jij DUj <_£ aJ Jl» jt yZS*JiJ Uajt i_3 jiaj>A JvtA OUj <_£ jt aJ_j3 

oJbu jt tiJUS dJbu j aL*3 aJ jij aJa-s^Ls- a^I ysi 

A*aj L» 229 _(jjliit f.j9r y**'. 

aJ aJ OiL jl Aarj aJL* jvu aJ (j jiil dL a~*j f.\ j-iJl <J jt aJ Djitil a*-_^J l apU dL aJU <J J5"jil J-S”jJl ijJL*- 

AarjJl iLii J* a£L ^ JTjil JUj 

4. A*aj L» 106 _^ liJliil sj^rl AjIpI Aj-iL»-: 

aao JLSaJj eaOy» jtill y°^ ^1 O** 4 J »sit {y. Ai»Ji y**?j a »yaj JU«i UT L-i 

a*1p jtjiilj jiiit jt aJJj JS"jil t-ilj Olj au-^j^j j^iil (jAtij JjUJt). 

b. Pihak yang diserahi hewan qurban (wakil) wajib mengganti apabila dia bertindak ceroboh 
(tafrith), seperti dia tahu bahwa langkah yang ditempuh itu menyalahi terhadap ketentuan yang 
buat oleh pihak muwakkil. Maraji: 

aJ AjJUli J-S" aJ J» A-» JLaiJ JLS.I Aaj Ai j+aj JL-j a! j» j 89 Ijy» 3 ^JUaJl Ajlpl 

Link Asal: 
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www.fb.com/qroups/piss.ktb/484033478286132/ 

2013. MAKNA CHJRBAN SATU EKOR SAPI MENCUKUPI 
TUJUH ORANG 

PERTANYAAN : 

Joe Pai 

Assalamualaykum. Mohon tanya : kalau qurban seekor sapi untuk 5 atau 6 orang (kurang dari 7 
orang) boleh tidak ? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Boleh, dan lebih dari cukup 

( O* ) O* ) ^ ^ joJlj ) 

Setiap unta dan sapi mencukupi untuk dikurbankan 7 orang sedang kambing mencukupi satu 
orang. [ Hasyiyah al-Qolyubi 18/101 ]. 

Artinya bila unta atau sapi dikurbankan kurang dari tujuh orang, seorang, dua orang, tiga atau 
empat lebih dari cukup. 

fcu* iS" jLi*. jj£ 1*5” J5”Lj «Ui 0_j£J ayL> jt op-tjJl ot jjAj 

Dan boleh satu orang menyembelih unta atau sapi agar 1/7 menjadi ganti dari kambing yang wajib 
baginya dan kemudian ia memakan sisa dagingnya sebagaimana bolehnya berserikatnya enam 
orang. [ Al-Majmu’ ala Syarh al-Muhadzdzab VIII/397 ]. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/4857037381 19106/ 

2015. MAKRUH MOTONG KUKU BAGI YANG AKAN 
OURBAN PADA 10 HARI PERTAMA DZULHIJJAH 

PERTANYAAN : 

Ki Jamil Rogo 

Assalamualikum wr.wb. para ustadz yang saya hormati, saya mau tanya apakah orang yang mau 
berqurban tidak boleh memotong kuku dan rambut sampai mulai tgl 1 s/d 10 dzulhijah ? suwun 
atas jawabanya 

JAWABAN : 

> Dewan Masjid Assalaam 

Makruh tanzih, dalam arti tidak makruh jika orang tersebut tidak hendak berkurban. 

<JlJl 01» ^w^oj (J »jib s j*J» V 01 La^ljl i-iS"y» Ai». Jl >1 j 

AjJ?J SjMjS' e £ OjUli 

Bab Qurban. Qurban itu sunnah muakkadah. Disunnahkan bagi yang hendak berkurban untuk 
tidak mencukur rambut dan memotong kuku di 10 hari pertama dzulhijjah sampai dengan ia 
memotong qurbannya. Apabila ia menghilangkan sesuatu dari rambut atau kukunya maka makruh 
tanzih. [ Anwarul Masalik ]. 
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> Abdur Rahman As-syafi'i II 

Bukan hanya sebatas kuku dan rambut, tetapi juga bagian tubuh yang lain tangan, gigi ,kumis, 
janggut dll. Adapun hikmah dibalik itu semua adalah agar semuanya mendapatkan ampunan dan 
terbebas dari api neraka. Ketentuan ini berlaku baik untuk qurban sendiri atau qurban hadiah 

J* j»OJl ^1 a Ajljsrl JLa J a («jvP jl «ycA y Uw Jj jj 01) j*Jii!l y 'y) *lA*l jl Awij y ji (« Jj j 

y- J3 (ilii y ilL~«Vl» j *!>U ( ( _ s ?waj y) -A-*)! (*_ji ^-sij jl 01 Jj j-idl ^Ul y Iao*j L» j (a*«J-I jAs- <J) aJ i-»!^ 
aJp j aJI (l L» ^^ Jj» J jA aJi )|l j Jy»^>*ilj A-*SjJl M AjwJt jUl y J^Ul j ejiiil J y' A£*^>- j .j*JL*v« 

Y/bYA ,c>3l A*srj ^JaiS"" ^Lj Jl» j OlWiS" t j*«j Jl» j ^Jl) Oh» 4 - j JjL* Ju giaHZ' Jli» ^ls»-l 01» Jl?-I 

> Anita Bidadari 

Imam Nawawi menjelaskan dalam Syarah Muslim : 

1 •(*■*j 

O-ip-L M») : 3jI j j i£j ( ls~5< a j. io j e yoi !A» ot J’ *ia-t .sljtj _r**Jl cJ^o ISI ) : j*-L-j aJp <5)1 Ju» aJ _j» 

Ajyjjj c <«_~~»J.I ^ JLjw JU» i y**jaj 0t .iljtj jZ«f- aJp oIpo fULUl j ( Ijiia jj-di IytA t 

A-awaSll C-»j J5 y^i ,^a- «jUlatj o j*-i ay jj>J aJp j*y£ Aji I j^aiLiJl <_aUwat y*ij ijtaj ‘ Jlawilj t X?4j t 
i)j i »Ji ^ : ^Ijj t) dUL. Jtij t aji) V : AAJJ>- jjt Jl»j t ^1 jA (_r«dj Aj j?o A*l^S” ajJ*A J» : AjUwatj Jl»j 

0 i»-b ‘ O-JiU-Sll «*U {S’- Cr* ‘ V^ - '£.t) (*yi : Aj'jJ ‘ 8 J^4 : ^-bj 

aJLp ^Aj t, 8, ■ i oJlLaj jC jju- j aJLp aUI aMI J j*aj J^»t o**S" I oJl» — L^JP aUI — A^Jlp 

jvl«^j at Jj " AjAa J^a- <5)1 Ala-t . 

Ajjfdl J Js- O^ola-t Juf-j iLii (*>4 'i Ajt Js- Ja» i i^uCa^\ adjl ^a j£\ : ^LiJl JL» . 

jt jL 4 SJljl ja ^llj t e ji- jt jt jdi jiJiJl aJIjI jp j^dl j*-iJb *[ J>b • Jli 

j' odi jiPj t AjUJij [ 120 ] vjLiJb -^V 1 ‘ & $ byi <-*=* 

!A» ) : 2ULLJI 4 jijaJlj OJdt aljart j»^ ? " ! Ujlawat ^ *jcAj L^j J J j*—*l Jl» t AjJj 

Jli ( j»ja«Ilj A--idl : Jjj i, jbJl ^jA aljarS/l d)t (^iil Jf A^J-lj : Ujlawat Jli ( Uj-i aj-ioj a j*J* l _ r s. 

f ja»il AS”b* Uf liJlii jiP'J t/'W^b S-~a^l dji aU*dl Jj Zju V Aj^ i Jalp IJL» : U lawat . 

Artinya : “ Sabda Rasulullah SAW:” "Jika (Salah seorang) telah masuk sepuluh (Dzul Hijjah), 
sedangkan ia memiliki hewan kurban yang hendak dikurbankan, maka jangan sekali-kali ia 
mencukur rambut atau memotong kuku." Dan dalam satu riwayat:” hendaknya ia tidak mencukur 
rambut dan tidak memotong kuku terlebih dahulu." 

Para Ulama berbeda pendapat tentang orang yang memasuki tanggal 10 bulan Dzulhijjah dan 
ingin berkurban. Sa’id bin Musayyab , Rabi’ah, Ahmad, lshaq, Daud dan sebagian sahabat- 
sahabat Syafi’I berpendapat: Haram atasnya sesuatu dari rambut dan kukunya sehingga datang 
waktu berkurban. 

As Syafi’I dan Sahabat-sahabatnya berpendapat hal itu dimakruhkan dengan makruh tanjih tidak 
sampai haram. 

Abu Hanifah berpendapat tidak makruh. 

Imam Malik dalam salah satu riwayat berpendapat tidak makruh. Tetapi dalam riwayat lain 
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berpendapat makruh. Dan dalam salah satu riwayat berpendapat haram dalam Qurban sunnah 
dan tidak haram dalam qurban wajib. 

As Syafi’I dan yang lainnya berargumentasi dengan Hadis ‘Aisyah RA beliau berkata : Aisyah 
radliallahu 'anha berkata: "Aku mengikatkan tali pada hewan qurban Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengikatnya kembali dengan tangan 
Beliau lalu mengirimnya . Maka sejak itu tidak ada yang diharamkan lagi bagi Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam dari apa-apa yang Allah halalkan hingga hewan qurban disembelih" 
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. 

As Syafi’I berkata : Mengirim hewan Qurban lebih banyak dari pada ingin berqurban, maka ini 
menunjukan bahwa hal itu tidak diharamkan dan hadis-hadis larangan membawa pengertian 
makruh tanjih. 

Sahabat-sahabat kami (As Syafi’i) berkata : Yang dikehendaki dengan larangan mengambil kuku 
dan rambut yaitu larangan memotong kuku atau membelah atau dengan cara lainyya, dan 
larangan menghilangkan rambut adalah menghilangkan rambut dengan cara cukur, memotong, 
mencabut, membakar, mengambilnya dengan kapur atau dengan cara yang lainnya. Apakah itu 
rambut ketiak, jenggot, Rambut kemaluan, Kepala dan rambut-rambut lain yang terdapat di 
badan.” 

Sahbt-sahabat kami, Ibrahim Al Marjawi dan yang lainyya berkata : hukum seluruh angota badan 
adalah hukumnya rambut dan kuku, dan dalilnya dalah riwayat yang telah : “ lalu hendaknya ia 
tidak menyentuhkan sesuatupun akan rambut dan kulit.” 

Sahabat-sahabatku berkata : “hikmah dalam larangan itu adalah supaya semua anggota badan 
tetap dibebaskan dari Neraka, dan dikatakan : “ serupa dengan orang yang ihram.” Sahabat- 
sahabatku berkata : pendapat ini salah (karena orang yang berkurban) tidak menghindari istri, 
tidak meninggalkan wewangian, pakaian dan yang lainnya berupa laranga-larangan ihram. 

Sumber http://www.islamweb.net/newlibrary/displav book.php? 

bk no=53&ID=930&idfrom=5898&idto=5963&bookid=53&startno=32 
Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/485472028142277/ 

2031. MANUSIA KETURUNAN HEWAN BOLEH DIJADIKAN 
OURBAN DAN IMAM 

PERTANYAAN: 

Ha Kau 

Gimana hukum nya kalau ada hewan / kambing punya anak manusia apa boleh dijadikan hewan 
Ourban ? 

JAWABAN : 

Mbah Godek 

Gimana hukum nya kalau ada hewan/kambing punya anak manusia apa boleh dijadikan hewan 
Ourban ? Boleh 

oJUJi ajui uu (1/113) 

Xs- Uj Pl!l Jajb- t J L* OJJ J* ^ {J* d ^ ^ 
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(lUi Ojo Aj L ^-*i Ot jUr 1 

Jika pejantan hewan yang halal dimakan berhubungan intim dengan hewan betina yang halal 
dimakan dagingnya kemudian melahirkan anak berbentuk manusia maka hukumnya anak tadi 
juga halal dimakan. Jika anak tersebut hafal alqur'an dan jadi khotib dan ikut sholat idul adha 
bersama kita maka tetap diperbolehkan menjadikan ia sebagai kurban setelah sholat ied tadi, 
kalau manusia itu lahir dari anjing / babi boleh kah dia jadi imam 
Boleh 

jjIaJ £!)U ILjjL jj<j U£Lj .cJ^ □ jjS Al*.^ jlj £l<j □ jjo ALU j U L<j 

jlj UUl IIojoiUj jJ^UL jVjW jIajoA jh jA ^.LkioJ< ILU.JJ^ 1 04 -*jjlUxlJ^3 

komentar mushonnif itu bisa mencakup pada Anak adam Jima' dengan Anjing dan Melahirkan 
berupa Anjing maka hukumnya Najis dan apabila berupa Manusia/anak adam maka Hukumnya 
Suci menurut Imam Romli adapun Menurut Imam Ibnu Hajar hukumnya Najis yang di Ma'fu dan 
Wajib Sholat baginya meskipun menjadi Imam dan Boleh Masuk Masjid serta berkumpul dengan 
Manusia lainnya serta tidak Menajiskan jika bersentuhan dengan badannya meski dalam keadaan 
Basah. 

Link Asal: 

fb.com/qroups/piss.ktb/481960258493454/ 

2123. BATASAN MAMPU DALAM BERQURBAN 

PERTANYAAN : 
lan Saputra 

Assalaamu'alaikum Warohmatullaahi Wabarokaatuh... Ada sedikit pertanyaan yang mengganjal 
dalam hati saya... 

1. Siapakah yang berhak untuk Qurban ? 

2. Batasan Mampu di dalam berOurban itu seperti apa ? 

3. Apakah jika kita masih memiliki hutang yang belum dibayar kita boleh Qurban ? 

4. Apakah wajib jika kita Qurban untuk menghadiri pada proses pemotongan hewan Qurban ? 
Syukron untuk jawabannya. 

JAWABAN : 

> Abdur Rahman As-syafi'i II 

Yang disunahkan berkurban adalah: 

1. Islam 

2. Mampu 

3. Merdeka 

4. Memiliki kelebihan dari apa yang dibutuhkan pada hari raya dan hari tasyrik. 

V 01 1 ^ (3 jlj j jj—O 1 j u***’ 1 ^4 p sj'UUt 1 ^ i *.i » 1 Uli 

4juj*yi t_.ftlOll ^1 p aaaJI 1 U? jt» ^_^JJl UI aJ ^i-1 jUl _jiU*i*l UI Ljf ^Jj&I Ol^"" A J a^-U- 

)hii 

f- A^l ! Jij-idt ^bl j aJL! j OjaJI aj>tIi4 Up IJjI j OJJU OU ji\i ^ jl j—j lit j 

r/ito 

Siapakah kategori mampu itu ? Menurut ulama syafiiyah mampu adalah orang-orang yang sudah 
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memiliki kadar harga binatang qurban dan punya kelebihan harta dari apa-apa yang ia butuhkan 
dan orang yang ditanggunnya pada hari disunahkannya kurban. 

OjJr U OrU-l J J Jjj-idl (»ljt J O-dt f y J_j*j J OrU>- J A£>rlj>- Jp (Jjt j (J ,iJt yt> LfJp jiliJl _jJU> \jti LiJt 

ddS J J* J J AL»* j dUd" y «Uil 

> Dewi Rosita 

Yang menjadi ukuran wajib berkorban, ada ulama mengatakamyang mempunyai emas seberat 20 
kati atau uang sejumlah 200 dirham perak,dari sisa kbtuhan hidup sehari hari/keperluan pokok, 
dan jika yang di milikinya bkn berup uang dirham/dinar tetapi apabila di kurs senilai 200 dirham 
berarti ia wajib berkorban 

> Mbah Godek 

Yang penting yang dibuat kurban itu dari harta lebih dari kebutuhannya dan keluarganya pada hari 
itu. 


(588 j> I 2 £) - ^us^i 

Lp AJdslj O j£> Ot Ajt tjj» jPllij ^y liSl J OrU-J A£>rl>- J- aIOsL» OOt Aj VJ ^-idj jjt Jl» 

{j» ot ld” 1*4« j Aj^i Jj j-idt O-dl fjj y aJUsL» O ot ^ aS^Ws Ld" A+ai iy~S~j *-»yj AdJ <_£ 

liJLii y aL>U O ot L$d I^^lilj jJaiJt SVS'j oij JL*Jl aL!j 


> Sunde Pati 

Jika waktu itu ia ada uang yang turah/lebih untuk mencukupi kebutuhannya,anak istrinya maka 
baru boleh mengeluarkannya. 

ld* jPllij yS>\ A»*Ws ^y UM ^jialil A»J*js <_£ L» A) jf. y AsrLs-J A«rl>- ^jp aL> 1» DOt M J ySj }Jt Jl» 

Jj jddt J-«Jl (»_jj y aUsI» DOt J J* Ld" aLj24 iy*S~j AlLJj A* _jj A»rl«i l*P aL>L» Oj£j Ot *st 

liJLii y aL>U Dj^j O t L$d t^^lAtj jjadl Sd”j cdj *JL*Jl aIJj JL*Jl ^y ot Ld" Lgdj 

(344 j> I 9 £_) - g;jUdlj jljj-iJl ^1^ 

AjT ld* jPLiij «I a5Xj9 ^y liSl ^_Jal!l A> J-js (J J»*J L» Jp Aj jJi y Asrls-j AIptL»- ^P aL> 1» Dj^J Dt Jj Jl5 

^utj O-dl (»_JJ jp AlLsjsl» Dot j~ij jiaiil AiAv» Jj» ud" Ais<ai Sj-d ”J Addj A>_JJ Asrll4 l*P sidli Dot 

liJLii jp ALjsli Oot Ljd tjtidl Sd"j oij JLjJI aLJj JL*Jl ^jj ot Ld" aJ^ Jj^ ddt 

283 j> I 4 g) - £d>J.i 

> Abdur Rahman As-syafi’i II 

Apakah wajib jika kita Ourban untuk menghadiri proses pemotongan hewan Ourban ? Hukum 
menyaksikan sembelihan bagi orang yang kurbannya diwakilkan adalah sunah dan hendaknya 
tatkala sembelihan berlangsung ia mengucapkan : INNA SHOLAATII WANUSUKI....sampai 
WAANAAMINAL MUSLIMIN. 

£jA li UbJlgJto (1)1 aJ <^X> JJi Sji ^ oli aJ J ^Ji 01 pju AJLw-^ Oir 01 Aa-ajUj \^ASj 01 J 

Jd’ « JjL) Li jik) AjL) UJPj j JykLd.1 j> Litj J,l J L)t J yu 01 J O-Ud L^iP a1)1 JOj Ads>l» y\ 

T / ^ Y A ^{£jA j Jyd-d.1 ^ y 1 i* 01 J AlLkP 
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Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/489039337785546/ 

2479. HUKUM ARISAN QURBAN 

PERTANYAAN : 

> Kang Mifta Coey 

Assalamualaikum wr.wb. bagaimanakah hukum qurban arisan ? 

JAWABAN : 

> Dewi Rosita 

Kalo arisan itu hanya sekedar bergiliran melaksanakan kurban dengan domba atau sapi tanpa 
menentukan kepemilikan secara penuh terhadap peserta arisan masing-masing artinya domba 
atau sapi tersebut belum di tentukan kepemilikannya kepada orang yang melaksanakan kurban 
maka itu tidak sah karena kepemilikannya belum di tentukan. 

Contoh kalau 2 orang memiliki 2 domba secara musyarokah (bersekutu) atau lebih dari 7 orang 
bermusyarokah terhadap 2 sapi maka itu tidak cukup dan tidak sah.Begitu pula kalau 14 orang 
memiliki 2 sapi tapi belum di tentukan satu persatunya maka itu tidak sah karena tiap orang bukan 
memiliki 1/7 dari 1 sapi tapi memiliki 1/14 dari 2 sapi.Begitu pula kalau 8 orang bermusyarokah 
dalam 2 sapi maka hukumnya juga tidak sah karena satu orang dari 8 itu tidak memiliki 1/8 dari 2 
sapi jadi di sebut tidak mu'ayyan(di tentukan)dan tidak dipastikan. 

Kesimpulan : kalau dari arisan itu hanya sekedar mengeluarkan tabungan lalu untuk membeli sapi 
tanpa menentukan siapa yang memiliki sapi tersebut maka itu tidak sah,sama halnya dengan 
kurban satu kambing yang tidak di tentukan.Tetapi kalau hanya arisan dalam pengumpulan uang 
yang hasilnya di pastikan milik orang tertentu untuk di belikan hewan tertentu ataupun hasil dari 
arisan itu di belikan hewan dan hewan itu sudah di milikan kepada orang tertentu dengan akad 
menghutangkan dari orang lain seperti membeli satu hewan dengan akad hutang maka itu sah. 
Lihat Nihayatul muhtaj jilid 2 shohifah 4. 

ijui-lJl a! oSl (Jjf iijiiljJ jJl JlSj.f yfc jl SjJjfc jt (J (jviA (3 OUil iijJ 

iijl tilij «As-lj iJufiiVI JS” j* aJ 

Ajjj JS" ^ AJli 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/61 5691151787030/ 


2622. JENIS DAN UMUR HEWAN YANG BISA DIJADIKAN 
SEBAGAI HADYU / QURBAN 

PERTANYAAN : 

> Addin Almesuji 

Assalamualaikum., pak ajeng tangklet jenis hewan hadyu itu apa saja ? umur hewan hadyu itu 
berapa ? Selanjutnya dagingnya untuk apa ? 
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JAWABAN : 

> Kang As'ad 

Wa'alaikumussalam. Hewan yang bisa digunakan sebagai hadyu (Sembelihan denda / DAM haji) 
sama seperti yang untuk qurban : unta, sapi, wedus / kambing /domba. Sembelihannya diberikan 
kepada orang-orang miskin tanah Haram (Makkah). 

> Ghufron Bkl 

A. Jenis hewan yang bisa dibuat qurban : 

1. Unta 

2. Sapi 

3. Kambing baik domba maupun kacang. 

B. Umur hewan yang dijadikan qurban ato aqiqoh : 

• Kambing domba = 1 tahun 

• Kambing kacang = 2 tahun 

• Unta = 5 tahun 

• Sapi = 2 tahun 


• •■i* ^ cy &J& ^ ji Jlj JjMI ^ cst jvJii)! ja U. (V— I 

Cy ^ j Obirf aJ L» j»j j*il ^ aJL» oUiaJl ja £^441 I 4 J _‘CMteJl 

Y^o-Y/YW Lfjj *rUt .SiJlill $ j Olsi- aJ L. j* £i)l_j iLoLJl ^ j ^ aJ L. J ^ 1 


Dalam masalah kambing ada pendapat yang mencukup umur 6 bulan untuk domba dan 1 tahun 
untuk kambing kacang: 

.aJ Li j*il ja ^iil Utj Oli J-ij fcu* aJ U JJ h ^ Ai^ aJ U |*a*JI ja Ml otOaJl ja Isyf-- Mj 

y/y rn jU^Sli .;yii)i ^ j aJ l. Jj j, j* oisu. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/579609738728505 

2815. HUKUM BERKURBAN DENGAN HEWAN QURBAN 
BUNTING HAMIL 

PERTANYAAN : 

> Kang Tukimien 

Assalamualaikum maaf numpang tanya, gimana hukumnya berqurban dengan kambing betina, 
apalagi kalau sudah hamil? tolong beserta ibaratnya terimakasih. 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

(jV ] i ‘- r i&i4l tjk ; [ A<u*-ail j&j M J-alaJlj " ;Aj*aluiil i_u£ (_j-o j&j " (4 / 335) cJjlaaJI (^Sc. Ajjila. " j 

l’w ^ J k jlLal £. JjaI £U1a. UjSlS t Mu "»■ — ' 1^.1 Lliui(J - j_j iaJi _1 1"-^ J’ Ivi^ y > S-I j-—fl 

Wa'alaikumussalam, menurut qoul mu'tamad madzhab syafi'i : hewan yg sedang hamil tidak 
mencukupi untuk dijadikan qurban, [ref: kitab bujaeromi juz 4 hal 335]. *ada ikhtilaf* monggo para 
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yai dan nyai nambahi. 




Dalam jilid 4 hal 454 (dalam kitab majmuu', imam nawawi memilih pendapat dari ashhab imam 
syafi'i yang mengatakan mencegah qurban dgn hewan yg sedang hamil,dan imam ibnu rifah 
menshohihkan pendapat yang mengatakan "cukup"). [Hasyiah bujaeromi 'ala syarh minhaj ath 
thulab jld 4 hal 454, Daarl fikr, Beirut]. Yang kedua ini, saya langsung comot dari kitabnya. 

Cara menyikapi bila ada muslimin yang akan berkurban dengan hewan yang hamil, seyogyanya 
jangan ditolak, mengacu pada qoul ibnu rifah, walau pendapat imam nawawi jadi qoul mu'tamad 
madzhab syafi'i. 

> Abdullah Afif 

Dalam kitab Fat_hul Mu’in (l’anah 2/330) disebutkan : 




o U IsULp Z*9*^az}\ fljsrl J 


Menurut pendapat yang mu’tamad, qurban tidak cukup dengan hewan yang bunting, berbeda 
dengan pendapat yang dishahihkan oleh Ibnurrif’ah. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/664200213602790 

2835. LARANGAN MENYIMPAN DAGING QURBAN LEBIH 
DARI 3 HARI 

PERTANYAAN: 

> Rosadi Imron 

Assalamu'alaikum, Ustd.. Mau Tanya.. Ada Yang Bilang Ke Saya Bahwa Daging Hewan Kurban 
Itu Tidak Boleh Dimakan Lebih Dari 3 Hari.. Apakah Itu Benar ? Jika Benar Tolong Minta 
'Ibarohnya Ustadz.... 

JAWABAN : 

> Yu Paijah 

Wa'alaikum salam. Insya Allah tetap Boleh Dimakan Lebih Dari 3 Hari... meski memang sempat 
ada larangan dari Rasulullah (ada yang mengatakan bahwa larangan itu bersifat Tahrim & ada 
pula yang mengatakan larangan itu bersifat Tanzih), tapi pada kesempatan lain Rasulullah 
mengizinkan... 

<UC pU J)3S l&jbsal paJ qI _)3>j pa>J _;b^l £__>9 

I3J&3 4 jjjlJI Jmaj iSjjiaJI jdc 3J JI93 pj_pJ j3$jo>JI Jls <U 9 pLi pluu3 «uJb 401 401 

oJI j L0J9 4 j«ujJI JJj S9I3JI J)j*aII 4 lb>j Lo3*rx>jo qI£ pl pj lolc qIS j^jJI q! jvi Ji^l jdc 
v_93_>aoJI v_jl3*rJl3 4 j Jib ba^bi bjLoj JJi Jio 3J «ul jubJI jdc oj^> 33 pJ_paJI ^H-ul 
L0I3 I3 49 ^dJI ^1 JS^II q3^j qI ijaO'judoJ [9 aljl M3 JLxi P34JI p_pj ^1 4 jl 

a>3J aKj 1 4 jl 9 ^0203 ^Loj jZh0 aj zj 3 liJjdl >>^3 dJill JSI3 cjJiJb _3.1as.3J I jJI jiJI J39 

pt v_ol Jo3juj^qJI isS <Ull 4 jo o j j^LdJI Jls :cjd 9 .obuoa 9 Lo ijI^uoJI _psllo ^3 ^aiuo i_jb£ 

aob» 3jI L=ul ‘Jij ^3 499_>> j ‘Loj lafi> viJilli Jp*zxy3 CjJjJI qI liJill __> I3 JS^Ib 

6ajaC3 4*^>3j-.plcl CUJI3 jJI_>sJI dls LoJ i_>3 i_jl3*zaJli ISd>3 DjjC JZ'^j J3 4 aol> ijv 9 
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jjjanJI- 


> Abdullah Afif 

Dalam Kitab al Majmu', syarh al Muhadzdab 8/396 : 


Dt J.1 i aJ | *Js a&I .5)1 J j-j Dit f vs aj!>C <3 j» UjUol d\fj i v^>Sl\ pJ- j* jsSi ot jy? 

SjOilj y M JS’Slt U* Ot V^*~aljt 

Boleh menyimpan daging qurban, (pada awalnya) menyimpan qurban melebihi tiga hari dilarang, 

kemudian Rasulullah shallallaahu 'alaihi wasallam mengidzinkannya. Jika berkehendak 

menyimpan, maka sunnahnya bagian yang dimakan, bukan bagian shadaqah ataupun hadiah. 

Dalam kitab Sunan Tirmidzi 6/142, maktabah syamilah : 


fij jy jrf -v*\/ 

Bab riwayat yang datang tentang maruhnya memakan daging qurban melebihi tiga hari 

v^j (3 J» ^ pS" .A»-f » JU —j *!*-ij vls- aJJI (j* j** ^ Cj* u* UjJj>- v-pi 

. 

Dari Ibn Umar, dari Nabi shallallaahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda :"Janganlah salah satu 
engkau memakan daging qurbannya melebihi tiga hari". 

*Js 4)1 d\f il>ij - A*- j*s jj\ ii. j, ( _ s ~~p yi Jii >Lr jf j vx\s js >~>\J\ Jii 

Jju J |VJ 

Imam Tirmidzi berkata .hadits ibn Umar hadits hasan shahih. Pelarangan dari Nabi 

shallallaahu 'alaihi wasallam adalah pada awalnya, kemudian beliau memberi kemurahan setelah 
itu". Wallaahu Alam. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/6681 02949879183/ 

2840. HUKUM CHJRBAN UNTUK ANAK YANG BELUM 
BALIGH 

PERTANYAAN: 

> Ach Muhtarom Mauladi 

Assalamu'alaikum. Saya mau tanya... Sah kah anak kecil yang belum baligh yang berkurban, yang 
dikurbanin oleh walinya, sedangkan si wali belum meng 'aqiqoh kan anak tersebut, dan dapat 
pahala kah dia???? Matur nuwun. 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam warahmatullaah. Dalam al Fiqhu 'Alal Madzahibil Arba'ah 1/1109: 


aLIJ-1 j JLP L-JO j^aJl jJj aJj VS ^s-waj j \-fo)s J Us j - i jj-Ji ^ jJLJl L«t 


v.islamuna.info 










UDHKHIYYAH | 3981 | 


jf- vS/t 'k» Jb. aJ DIS" DI (^<aJI JL« j* aJj ^Js- U_pr_J U*>^_jLil : IjJlS A*iJ-l 

jji-^aJl «jJj 

-U^^IJli { j~*3 I IjJlS 

Baligh bukan merupakan syarat kesunnahan Qurban. Maka Qurban disunnahkan bagi anak kecil 
yang kuasa berqurban. Dan walinya boleh berqurban untuknya walaupun anak tersebut yatim, 
demikian menurut Malikiyyah dan Hanabilah. 

Hanafiyah berkata: Baligh bukan merupakan syarat diwajibkannya berqurban 

(Catatan: Qurban menurut madzhab Hanafi hukumnya wajib). Maka Ourban wajib atas anak kecil, 
dan walinya berqurban untuk si anak tersebut dengan harta yang dimiliki si anak. Jika si anak 
mempunyai harta maka bapaknya tidak boleh berqurban (dengan harta bapaknya) untuk anaknya 
yang masih kecil 

Syafi'iiyyah berkata: Bagi anak kecil tidak disunnahkan berqurban. Baligh merupakan syarat 
disunnahkannya berqurban 

Berkaitan dengan pertanyaan: 

• Sah kah anak kecil yang belum baligh yang berkurban yang dikurbanin oleh walinya, 

• Sah, jika uangnya dari walinya 

- Dalam Oalyubi 16/95-96 

Jf- U _jlll jf- aJU j* J i Ju j* LfrUi ^ _ji) jjmJ j . 

Bagi wali tidak boleh berqurban dari harta mahjurnya. Sunnah berqurban dari harta si wali untuk 
anak yang dilahirkan, tidak untuk janin 

Macam-macam Anak / orang yang dilarang menasarrufkan hartanya ialah sebagaimana dalam 
kitab Taqrib berikut: 


ilj aUp i i jAi jllj DjjjUl ^j^ aJU. jJLAIj 4*i**]\y D ^ 4ZU* ^lp jS ^ 

Sjlssiiil (J aJ Dijj jl .A-*Jlj liJiil 


-Dalam KitabTuhfah41/41 

aJ y* j P !Ls>w2lll ^P U .AaJl jf ^ijl! |*jo jf Uis- ( <U~* ) iC>w2lll d( L.P.L» |*j 

Ju 


Wallaahu Alam 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/662354093787402 

2856. SAHNYA BERQURBAN HEWAN TERNAK YANG 
TANDUKNYA PECAH 

PERTANYAAN: 
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> Hasbulloh Hasbi 

Ass..wr.wb. saya mau tanya sah atau tidak kalo kita qurban dengan kambing yang putus 
tanduknya, kalo tidak sah apa alasannya ? kalo sah juga apa alasannya ? saya mohon berikan 
jawaban secepatnya, terima kasih sebelumnya... 

JAWABAN : 

> Muhammad Fawwaz Kurniawan 

SAH B E RQ URBAN DENGAN HEWAN TERNAK yang tanduknya putus / pecah baik sedikit 
ataupun banyak, baik mengeluarkan darah ataupun tidak tapi dengan catatan tidak mencacati 
daging qurbanya karena tanduk tidak berkaitan dengan tujuan utama qurbanya sehingga 
hilangnya/cacatnya tanduk tidak berdampak apa-apa terhadap keabsahan qurban dengan catatan 
cacatnya tanduk tidak memberi efek samping terhadap daging hewan kurban seperti kudis dll, 
namun SUNNAHNYA yang tanduknya baik-baik saja.bahkan sah juga qurban yang tidak ada 
tanduknya. 

OIS” t ■U**j .DyiJl y DyUl y y^ l -y*j 0 jl ll <_£ (j-Jj JU 

Dlj.ll* Ml Lfj Mj ty ^1 y MU S Laj y aj 0 tbfr! j» (*•» d>y- M <bS/ i \sy^o jt y^>. I 4 ! J 

348 y I 2 ^ (*Sll.cSj*s> y» — y^i M jt y^i tljviS" jt MLU ILf !J DI5" 

Uloil DL-*cu-l y :*L—UJI JU .ajMI {au! |Ja*j yj} —IL? a)_ja) L^w’SlI ^—» y~i (L>—S) 

a>^ L L~. ^jlJUl otj SMLa Ml M Dlj «aLUI » Mj tDyill DM Dtj tliL~a>« i**lj 

_ll y Dtj «aLaII a^j _o astjj otj t L._I LL »y IA otj tljli ^jJLil D_^j Dtj tej\p eU^sj M L ^_ *y< 

l jj r JlJill ilj iiXi* l*i* jt -frU l» yij 4 auI dyj Uj-»* y- j»—L ~jj ^ j auI Dtj 

334 y I 2 £ 

D^i aALp- eJUi j-jaj U ULgJ j ^jp juS” aj (jlicj U D jiJl oli ^JOb DI j |*-»«lll 1 —j*J L» (D Jii I ejj~»^»Jl) t$yj (j) 
aII) lis” Ujjp Jj I^Jai» j—o-f Ajtlj [d ytll (jLSsJl L^wiil : y*) D^III olij .«<_j y |*jxJJI <~~s- 

yy-i^ L-iL-.^Lwstjl y £^J*Jl ^ 

jj jf L$J ji y i y\ D jiJl f.L»UrU y^yi iyZj D jii\ ^ (_r^) j^wiLiJl JU l^jil JU 

jl _js>r £*SL M j*-*»ilj jiJl D jiJl Jii . JU L5” li^j :^JjjU>I JU . *U-uL y y aJ^I f.b ji-l njyj Mj 

tS y «D jaJI Sjj^SCil f I ;y**ll j j . Li D ji M o.aI?" ^il tLaJrl t^L^JL^rb A^«-s^Sfl jjss^a aaL>- / Ll^. ll 

99 ^ / 19 ^ js-^l • f *^4 jt jt U^4 

> Abdullah Afif 

Tersebut dalam kitab Tuhfatul Muhtaj 41/86 : 

aU jLaif f-U^ill oJl5” DI j (j> ^ jvi" aj jiico U il a ^-«5* j ( D ji Jii Uj 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/658144910874987 
LINK TERKAIT: 

www.piss-ktb.com/2012/09/1846-kriteria-hewan-qurban.html 
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2878. MENABUNG UNTUK QURBAN, APAKAH 
TERMASUK NADZAR 

PERTANYAAN : 

> Faizin Swinden 

Assalamu 'alaikum.... Tangklet min, apakah ketika kita menabung untuk kurban disebut kurban 
nadzar ? Sekalian ibarotnya min... 

JAWABAN : 

> Rampak Naung 

Wa'alaikum salam, menabung untuk kurban bukan termasuk nadzar berqurban, karena tidak ada 
ta'yin (hewannya belum ada) dan tidak ada perkataan nadzar. Kalau ternyata ada ta'yin imam al 
bukin dan muro'i berfatwa perkataan seseorang (ini adalah kurban) tidak termasuk nadzar. 

548 jIujaJI 4j£j # dJI L^jSLblj jvipwbl Lgjli vjvC.l_>oJI 3 jujiiJjJI ju9l ^3 

Sebagai perbandingan, berikut hasil musyawaroh pp mus sarang untuk kasus yang mirip : 

Kejelasan Nadzar Qurban Yang Diucapkan Masyarakat 

Kesenjangan antara cita dan realita sering terjadi di kehidupan sosial masyarakat, tak jarang masyarakat 
awam mendapati kerisauan dikala harapanya tidak sealur dengan tadwin Syari’at. Semisal kasus Cak Wahid 
dan Cak Machmud yang berangkat dari dialog sederhana. 

Cak Wahid : Cak Machmud..! kamu mau kemana ? 

Cak Machmud : Mau ke pasar! 

Cak Wahid : Beli apa ? 

Cak Machmud : Membeli sapi, 

Cak Wahid : Buat apa ? 

Cak machmud : Aku ingin berqurban ! 

Menurut hemat ulama’ di daerahnya, ungkapan Cak Machmud tersebut termasuk Udlhiyyah Nadzar Hukman, 
dengan bertendensi pada: 

oifi> CikV .juliJIj 0 I jJc. <UJ" Jj^lb 3! iSl (jiJl ^j dpu^ll ljcsO ^3 CU39) 

P_po.3 <b jJ.^j "dpwiil ois" ^39 ^ dj>^!uJI loG p^Jli—J giij Lod - Jls J jJj - "dj>*^> 1 

pjujl 9 qjI ijvlc lS_;3>jjJI _ 3 sl ~([./SoiI 131 $j gjJcuJI Ijijl ^39 Jjflj ^3 .LgJuo J^^l. 

Sedang Cak Machmud sama sekali tidak niat Nadzar. 

Pertanyaan: 

a. Benarkah ungkapan Cak Machmud tersebut tergolong Udlhiyyah Nadzar Hukmi ? 

Jawaban : 

Tidak tergolong Nadzar Udlhiyah Hukmi, karena barang yang dinadzari belum ada (ghoiru mu'ayyan). 
Referensi: 

1. Mauhibah Dzil Fadll, juz. 4, hal. 678-680. 

2. Asna Al Matholib, juz. 6, hal. 460. 

? fl./V' Lo ( 680-4/678 ) — j..m j'ill (jjjill ■’.'io lfi' go J./Sol l iSi djii^O ! 
LgiC <^Jjo JI33J ( <u=wi>j I q , 'Io~^ 3I d ft sSi C1I32J3 ) 0 i jjb 3 1 gjb <dK ( jiuJL ^IJ ) dp^l ( LJCSJ ^1 ) 
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■ 4*9 £,Jj b)li <lu2J JLoj j^uguJI jij 3J lo£ ojaailLj jiilb iSl ( dUiu tlljS ). 

? <Leu lo )460 / 6) - iSjLcj^l bj£j (jJ iacsoo qj b_£j p)Lj)!l goiJ MJlkJI u-£>3j <—JUooJI iJUjujI \ 

<h>^>\ LgJsz^t q 1 oli Cjy^jLil q| jJb <UJ ! Jli) q}9 ) juhuj oiS Ciko> oJtpb li^3 <_i_>iLll jjLj^ ( jijJb M>J3 ) 

^3 ^(9 vdLLoJI J 3^.2. ijJc i ^>3 ^jj lift <lioi jv 9 4 ajJ -Jl loC c^3 Apwol ( l$koo q! ) i>Lii (iS__>Iil3 
( 0^3 ) 4 pu^bi ( Ljka» p^ji ysJiB ) 'A^A l$k>l 0 i ,jJs9 oLiJI oift Cjy__>iil q| Jlii 9 ( l$jjC ^(9 ) ^bsJ jiu 9 
pSj .juliJIj liic 3! Is^Uo <b J^Jc. 3J lo£ 32L9 JJoJI Jj 9 I^jc^I ± 9 j QjjgjJI ,^a>l bulai 3^3 ■ &30>flJI jv 9 Jl 9 loftaol 
‘ ( < 4 jjJL ^3 1 d>JI ujjsijj 4 puzat ) ^Lcwa^l < 4 jJu Iftljuijl 3J lcu99 oift jv 9 oliJI 3! 4 j^jJI ( ji.^Vi ^3 ) ^ajJJ bulai 
1 3jsJI 3! i-SSjJI 4 uj liaC 3J lo£ dJij J^a.a»J <bjaJI Jjjoj ijdc dJoJI 4 ll _j| . 

b. Apakah perkataan yang menyebabkan Nadzar Udlhiyyah Hukman harus disertai niat? Jawaban : 

Hukumnya Khilaf: 

- Menurut Imam Bulqini dan Maroghy wajib niat jika ingin menjadi nadzar. 

- Sedang menurut Imam Ibnu Hajar dalam kitab Tuhfah tidak wajib. 

Referensi: 

1. Bughyah Al Mustarsyidin, juz. 1, hal. 548. 

2. Hasyiyah al Jamal, juz. 22, hal, 162. 

3. Hasyiyah Al Baijuri, juz. 2, hal. 296. 

? lo (548 / 1) - iS 3 lcb O) 04 “° O) iJC ljjj.'sJJ Qj>iijiudcJI <baj ! 

)l$o>jij ^!j i_9__>*Ay ^3 i LftjC qSJo Jlj 3 Guuai iSiS 3 ! j\ft 3 ! 4pu^bj oift ! Jl9 qo qI p$o)l£ _>ftlk> : (lj : 4JLjo 

<Uij| jlj9)!b 3fi>3 cLiijj <d jv9 p$o)l£ : .jvCji^ll Jl9 . £y<U^I dUi i_9)b» «Liuj OjuC ^3 i 1 #j 9 jSj 3 093JI jv9 ! 
dlliJ ^iib buS ij^uall y*jbJI i_9__>C 3^1 La^ lc3ku l^j <U>*^luJI iujl jul iljl q| «lj! icijj <Uo3 : Jl9 iJ^ljJI jv9 
OsusiC. oafi) ! ‘Jjo3 1 «iJj 1^19Lab £>^ ! ^3^ 6 jJ)±ja ji./a'i IgjL ^jvC.I__> joJI 3 ijuaaLJI ju9l ^3 < aljl lo ijdc Jo> 

Jaol ijvCji^l cJls lo ijJj I3 i o3j pj <1a>jJI ijv9 dJi J^.'Vi'i'..!I 3 i (j^l9. 

? cL^j lo (162 / 22) -(jo __>oc qj ob>4**j (tooJJ JocsJI AuiiLi: 
yb^rJ Js<JI ob 4 jj^!I 0 j 3 iaoJI 09jl93 : l^aJ jijJI <^ 2^23 J 23 JI <tgj^ ^jjj jjfiJI jv9 j p OjLcj 

lo£ gjiJI 2 aC lgj£ Ofl^ JsaJL CujJSl 3 J pOj gjjJI Juc 4uJI 1 JV &3 LgJu 32 jJ coli>l9 _pjJI Qoiaa>l l^i p 3 jJJI J<^at ijv9 i_9^biJI 

ijv 9 jlj 9 )ll 2dC l$j slflj^^ll ijJb LLs s?v 9 jiJ qC <tia2o I3 3! <^3200 jv 9 't/ jv>*Aj lo ojjsj 3 I _jl_j 9 L l^il> 9 b iJvflJ^I 

J £ I JspJb O 0 ^39! j^jJb ^(4pd Jo_jLiy ^9 CU3S ) Cijljl g9aJI Jj 93 022j 3 bl^jJI. 

? <luoJ lo (2/296) — iSj 3 ^UI 34 ^J-i 4oib» ! 

ft SSl l ’llo - ^ <113^ yjO LJI3 I J Ou^bl q! jJc <UJ" ^3^ J3^!l9 . loSio. 3! isi (jijJb 4 pu^b^!l ljdo ^3 ^39) 

J^l pj>J.3 4 j>I3 <b ji^j " 4 ^ai oiS " p^39 qo <U <U>*aJI 2jjj loC p$JI_9jud aiC ^l^sJI ^>0 gsij lo 9 Jl 9 J jJj 
LojLujo Joo./^ i_ju J 3 3&3 pl3ail »JJi jlflicj j uuJo I_ )JLulJ I Jl93 ~ q./So J l 9 ^lo> l^j ^Hvl l biji p^J39 ^3 .LgJio 

i_ 9 ^bij <US jillb clioj tUiaoJI jv 9 Jo__>Liy ^3.2asdl p3J l^soiu J 2jjj J33 ojjoJI J32J q! dWi ^30 u^abioJI t—jl^asJls 

SKjJI ijv9 4uJI^ <b ijcwiij boJ jjjjEjJI 2 aC 3! gjiJI 2 aC 4 jJ IgJ ia_>Liu9 4ojJI ijv9 loC (jjjiulb 3! Jsilb I3JI3 l$J £.3^j^JI. 

Sumber : 

http://www.ppmus.com/bahtsul-masail/musyawarah-kubro/mk-ke-45/70-kejelasan-nadzar-qurban-yang- 

diucapkan-masyarakat 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/687299741292837/ 

2990. HUKUM AQIQAH UNTUK BAYI YANG KEGUGURAN 

PERTANYAAN : 

> Boedheey Threeyono 

Saya mau tanya soal aqiqoh, ada seorang istri hamil, lalu dia keguguran, dan itu belum diketahui 
jelas jenis kelamin janin yang dikandungnya, jika si orang tua mau meng’aqiqoh’i sebaiknya 
kambing yang disembelih itu berapa ? tolong bantuanya para member sekalian... 
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JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Mengenai keguguran bila sudah sampai waktu ditiupkannya ruh (4 bulan atau 120 hari) maka 
tetap sunah untuk diaqiqohi, mengenai jumlah hewan yang buat aqiqoh maka dengan dua 
kambing karena untuk kehati-hatian / ihtiyath . 


Y o A: 

; ,*i/j 'i/ jl {j* St o>uaj Ot 'i/l JaJLuJl 'i/ (3 <di*j ^jjl Jli 3 JJLi 

S^l ^ <u 

Y/m^/Jl ^ 

OJllS J 2 JL. a ^jjJl juii 01^*1 A*j jJjJl JUax!l JJi jJj !u~Jl Us j. 

r/iv. 

01 Usi- _4 j f^l. -tSU ^ j Jil c/" ajj- J* J~j j OUL5. <a>- £ (*!>UJl Jf. Si*«*Jl 

V Oljt 


Kalau aqiqoh satu kambing saja itu cukup kan ya, walaupun anak laki-laki..? cukup, pakai dua 
kambing tersebut adalah afdlolnya saja . 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/740786502610827/ 

2991. KENAPA ANAK LAKI-LAKI AQIQAH DENGAN DUA 
KAMBING ? 

PERTANYAAN : 

> AzizAlqoroni 

Assalamu'alaikum, mau tanya nich, dalam aqiqoh kenapa anak laki-laki memakai dua kambing 
sementara perempuan hanya satu kambing ? tolong jelaskan alasan nya dan referensi nya dari 
kitab apa ? matur suwun monggo 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Anak laki-laki aqiqohnya dengan dua kambing sedangkan anak perempuan dengan satu kambing, 
karena disamakan dengan diyat / denda, diyatnya orang perempuan separahnya diyatnya orang 
laki-laki, disamakan dengan diyat karena tujuan aqiqoh itu adalah menebus jiwa. 


r/r* t g^ui 

(_ji<S/l fjA y£" Oli jJI S’ jj.Uiil (J,l OiJi Ij ^j^IL 1 ^ jviJl oy. j SUi ® ji&j OULi £OJ j 

fl^i I » . $ 1 * yS" O S/ *jua *.Jl l y ^of Lg^Li Orj j ^j ^ ^■* 


YM* 

jj-o aJJ flJi O Sl AjjJt c— (j-oiJl 3jLI*Jl ^ ^jjJl O Sl ^ ,_A-s<aJl U15” Lcl_j. 
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LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/741 522225870588/ 

3543. HUKUM QURBAN YANG HANYA DIBERIKAN 
KEPADA SATU ORANG 

PERTANYAAN : 

> Abu Idris AlJawiy 

Assalaamu'alaikum.Bolehkah kurban diberikan misalnya pada 1 orang saja....? (tidak dibagi rata 

ke masyarakat).... 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Hukumnya boleh, dan qurbannya sah. Namun perlu diperhatikan efek 
sosialnya. 

- Kitab Oolyubi juz IV hal. 254 : 

45 L 1 qj iJb?JI <UC j ^3 piJUI ^uj}!l 4 jIc J)lkuj lo 33)3 (L$*pajj Jj 3 *r:u ^3^3 3*^13) 

L5»3jl£xo 'i ILj 03^3 ‘^?l3- 

“Menurut pendapat yang paling shahih, qurban itu wajib disedekahkan sebagiannya berupa 
daging, tidak boleh berupa kulitnya. Sudah mencukupi walaupun diberikan kepada seorang miskin, 
dan yang diberikan itu harus berupa daging mentah tidak dimasak”. 

Tambahan ta'bir untuk kurban yang diberikan hanya kepada satu orang : 

^33 jiilkJ 4 juo <ulc JjJJajj Lo 3S3 ( l^io p>l> i_pJ3 )(187 / 22 g) - JjOl>JI 

L>3iLo luj 03^3 ^3 0 ^"^ ^Jjoj j^j 3 jiaJI ^puiJI isi { jjaaJI ujoJUI l3xiaJol3 } - 

Terus semisal yang berkurban bilang."ini nanti kulitnya saya bagikan (bukan upah) kepada yang 

menyembelih..."Bolehkah hal tersebut? 

Bila diberikan sebagai upah maka tidak boleh, tapi kalo bukan sebagai upah misalnya sebagai 
sedekah maka boleh. 


(271 .(j^o .Qj^aLjjjoJI gjjijj) 

jviacl (jji (lc3ku Ojl£ 3J3 &uJI ju&o jv 9 4 j^! jl>>JJ &>>l) L^-lo C^jji iSl (<da> LdjI p_p>J3) 

_ 3 > I. p_p >j pJ Jjjjuj ^j\ic Jj Jjjjuj ^j\ic jij^JJ 


LINK ASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/851 871328169010/ 
www.fb.com/notes/8581 85020870974 

3548. HUKUM MEMBERIKAN DAGING OURBAN SETELAH 
DISARDEN 

PERTANYAAN: 

> Dimas Adrian 

Bagaimana hukumya daging qurban yang disarden..?? Maksudnya diberikan kepada fakir miskin 
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dalam keadaan sudah disarden ? . 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Daging qurban harus dibagikan dalam keadaan mentah 

lip - ^>13 jdc 3J3 - Jpi*rull 43 : QjjJlkJI 4 iLcl 
j 5 )! i<uJj jjifiJI slc^3 Lolsio jvj&j }l 9 .0^463 gjj sLj Loj qA*jjjoJI 4 j 9 l 3 j*zxuJ isi (Lki '-^^3) 
I^Jjo J^l p_pJ3 il^K 1 $j i_j>49 ijC- <b jjj i>l (L$j gjiojJI :<U^9).<lJKl \sS 4£Lqj 

(jdoaiJI kc* iajl3 11S3JUJJ ujjiil 4 j^l dJ:>3 iL$j g^kuoJI JSj usl ( 4 Kj Jp*zojill I3 :< : U3S).taji p.S&j Lo£ 

Tidak boleh kalau disarden, karena daging qurban harus diberikan secara mentah supaya 
penerima / faqir miskin bisa mentasharrufkan baik dijual atau lainnya : 

OJ 4 C 3 §jj qjo sLi Loj jjIjujoJI 4 i 9 l 3 j*AoI iSl (Luj 


> Mas Hamzah 

Idem dengan kang ghufron, harus diberikan secara mentah, lihat kitab roudhoh imam nawawi: 

jji 1 Lki 49jij Jj i j> j pJ i 1>3 jJoo g9i qJ9 4£Loj jv 9 p(j.a> ‘ L> 3 jJoo D 3 KLI sljiaJI 30:4 qI jy> j 

Ojkill jjiJlS i ^3jiouoJI . 


Tambahan ta'bir kitab alhawi kabir imam mawawardi: 

4KI q 3 ^ <£Jjoj t LS34L0 4 K^! pfi>3Cij ^3 < Locxl L$Jjo p^jJj § 9 ^j qI jcwDjoJI jda 9 cljiiaJI L0I3 

jiaaJI ol^j pLgjJj giii qI j $>j Lo^ 1 Luj 03i>L pJ \>$jko p^jJj 4 a 9 .i ( I3424 Lo «Ij 

j >j pJ ^3 i CiljliSJl3 0I3S3JI qjo 03^1 Lo 4 sijj p$J j3>J LoS 42 jj p$J jbp L00J 03^! Ibld i I 

4 suj _>oSjqJI3 . 


Dishodaqohkan berupa dendengpun tidak boleh, lihat kitab fathul wahhab: 

" Csl 1 {jjibJI y-iCll I302LI3} IvjJLsJ ^39 jiblkJ <do -fJil 4 jJc Jjik jj Lo 3^3 " LgJuo pjJj JjlLoJ uj>j3 

^3 JujiiljJI OjkaJI jv 9 jjbJb iLu> L>3 jJoo tip 03^3 qj$LoJ ‘^jIoj JJ&J3 jiiill Sj^jJI 

_>a>LkJI jJc ISj^9 


Wallohu alam bis showab 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/840455925977217/ 

3655. PENGERTIAN UDHIYYAH DAN AN NAH R SERTA 
KEUTAMAAN 'IEDUL ADHA 

PERTANYAAN: 

> Ahmad Fusyani 

Assalamu'alaikum para admin, mujawwib, dan member PISS KTB. 

1. Saya ingin bertanya apa sih yang dimaksud dengan pengertian UDHIYAH DAN NAHR ???? 

2. Apa benar sholat idul adha lebih utama daripada sholat idul fitri ? Karena ada yang mengatakan 
berdasarkan dalil nash al-qur'an tafsir dari suroh al kautsar ? 
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JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Wa alaikumus salaam 
* AL UDHJHIYYAH 

- dalam Kitab al mausu'ah al fiqhiyyah al kuwaitiyyah 5/74 : 

Jls qI jJ] La>>uj^ 3 I 6 jjOLgJI cUI 4p^A)!l 

<bh iSiJI 093JI3 jlgjJI 033 isi i 03>*zi) gj 3 J juJI dLjJI ( lafA^I ) : Q_|0 1 Jpj 1 03J321II LeS^c 3S3 < 
juaall I3&3 1 p3J £tj 3 J juJI oLjJI ( l&$jjlj3 ) . qjI ^LjJJI loLo q]su juaoJI l 3 fi >3 

LdjI (jLaill a>Lo Oj&> . 

4*z33*rAo Jcul jAj _poJI pbl jvS jJlai <Ull jJj Lijij jv&y Lo ^g3 : £.jAll jvS lfi>L&o Lol 


*ANNAHR 

- dalam Kitab yang sama 40/120 : 

p 3 iJbJI 33 JJ Cu> OjALo &S 4j&k> : l_pJ 0 _pjj jj^jJI <■ 0 >>j v-jLoI : l_pJ jj>Jj _>>J (j/> 4aJJI jvi _p>dll 
1 S 32 III juaoJI qC >jC>^IJo*z 3 ^il ju&oJI £j>j ^ 3 . j >.i I 3 dLJ J *jd9 jJlai 4 J 33 4 x 03 ( jJw 3 .ll jJbl qjo i 
13Jj3Ao 3 iC Jfljujl 4 juISJI JLi)!l (j 3 _>C gJoS 3 S) : ju^jjlII Jls 

- dalam Hasyiyah Jamal 4/331: 

jloaJI 3 jC 6^3 J*A>sT 3jC 6^33 

- Arti udhiyyah menurut bahasa adalah kambing yang disembelih saat dhohwah yaitu saat naiknya 
waktu siang dan waktu yang mengiringinya, arti lainnya dari udhiyyah adalah kambing yang 
disembelih pada hari adha, sedangkan arti udhiyyah menurut syara' adalah hawan yang 
disembelih untuk mendekatkan diri kepada Allah pada hari nahr dengan syarat-syarat yang 
khusus. 

- dalam hasiyah al jamal disebutkan bahwa sholat iedul adha lebih utama daripada sholat iedul 
fitri. Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/861 320377224105/ 

3944. SATU KAMBING SATU KELUARGA DAPAT 
KESUNNAHAN QURBAN (PAHALA) ? 

PERTANYAAN : 

Pemahaman saya Qurban kambing itu bukan hanya untuk 1 orang saja, melainkan satu kambing 
untuk 1 orang beserta keluarganya. Demikian juga 1 sapi bukan hanya untuk 7 orang saja tetapi 
untuk 7 keluarga. Bagaimana pendapat anda ? 

olz3> ullj Jfiil y qI 5 > qo3 i ( 33J3 ) CSjiaJ (bl2jJl3 4 sjjuj ) CSjSj [q$lg Csl ( 6 _>SjJI3 JJS1II3 

(juali v joJ 4)1 j3 lSI Ojj Jfbl jiJ 1 <uli$ 4 Lj 4ajUI (jD 33 J 3 ji jvS Cllij ISS>3 1 ^Q.gjn>j <uLlII 

cuj jiJ y 

Onta dan sapi masing-masing untuk 7 orang. Sedangkan kambing cukup untuk satu orang dan 
yang memiliki keluarga maka kesemuanya mendapatkan kesunnahan. Demikian juga masing- 


v.islamuna.info 




UDHKHIYYAH | 3989 1 


masing dari 7 orang. Qurban itu sunnah kifayah bagi yang berkeluarga. Dan sunnah 'ain bagi yang 
tidak memiliki keluarga. Hasyiyah Oulyuby wa 'Amirah Juz 16 Hal 95 (kitab listrik). [ Nur Hasyim 
S. Anam ]. 

JAWABAN : 

Pemahaman awal yang perlu kita pegangi adalah bahwa 1 kambing tidak cukup untuk 2 orang 
atau lebih dan 1 sapi (atau onta) tidak cukup untuk lebih dari 7 orang. Ibaroh yang disampaikan Kg 
Nur Hasyim menunjukkan bahwa bagi yang tak punya keluarga, berkurban adalah sunnah aini 
sedang bagi yang punya keluarga, berkurban adalah sunnah kifayah, bila berkurban salah satu 
dari mereka maka gugur sunnah 'aininya (gugurnya tuntutan melakukan sunnah qurban), ingat 
hanya dalam hal tuntutan kesunahannya saja yang gugur. Pemahaman ini diperkuat dengan ta'bir 
Hasyiyah Jamal 22/146: 

L 0 JJ 3 yjdAjJI (jC cISid |*jgJ pjJ&lduoJI LJI 3 III |^j JIcoj 4jil 'i v_jjLjl Joflljj 4)1 ju&oj J£]J 

(JOwDjOlIJ 

Sunnah bagi semuanya bermakna gugur tuntutan (sunnah berqurban) dari mereka (sekeluarga), 
tidak berarti mereka mendapatkan pahala yang tetap sebagai penebus jiwa yang itu khusus hanya 
bagi yang berqurban saja. 

Namun menurut Imam Romliy semua keluarganya sama-sama dapat pahala.: 

ioyiuj isl ijC 4J39 3 I3 4 iiaj jvi 03^3^1 Opj isi ( Ojj Jfi>l 1 $j jul ISld <^39) 

i5j3>LJI . 4 a>lj 3 gjjocsJJ i-j^I lo jJjOjJI 3 JblaJli 1 $jI3j 9 ^lj 3 .ha 9 ^JJaJI 

T/T Al 

Dengan kata lain Satu orang yang kurban dalam sebuah keluarga berarti itu telah mencukupi 
untuk satu keluarga dalam arti telah menggugurkan kesunahan kurban dari keluarganya, di 
samping juga semua keluarga akan dapat pahala kurban (itu dinamakan sunah 'alal kifayah pada 
bab kurban) menurut pendapat Imam Romli. Wallohu alam. (ALF) 

Ibarot pendukung: 

- Mugni jilid 6 hal 132. 

4 jjuu 3 ^!l 3 gjjQ>JI ijC. OjjJI Ja>l ^3 l@Ja 9 ISl 9 OjjJI JBjI qI cbtalll jdc 4 iuj 3 o^sJI \s3 Jls 

_>0 loJ Jl J-oLl l_OJ 'l 3 QJC 


- Kifayah al akhyar juz 2 hal 236 : 

0 Ojj J&l L^jJ 3 J 3 4iujJI Jp» JUI iSib Ojj J&l ^3 l$Ja 9 N 4 jIs£JI jdc 4iuj 

_plidl Jl I4J «_jlIoL ziuoJI 3 vlli 


- Bugyatul Mustarsyidin 1/255 : 

JiJioUl... ■ 09 C f- j\j> r^- y pJib ^3 i^a9l2jJI Cj^>^° («OLjjo) 

jL> jCyj Js>l \if- 3! & 0&3 Srr-*I3J JvS Djlc vlljol 3] Lofi) jjC 3 j p 3 v_uki>JI 

gloSJU 

Serupa dengan ini: 
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J 'y LoS 4<luJIj tilld jjjj ^jU^jJaja L^jU^luij J&Ui (jc- (j-* jll Vj 

jiaa tL_il jj SI ^ cill jjc. ^ j j a_ia£ jI gja V A-iijS jj CitaL*J' ^jV $SjL j' jjsu ^ j!&li a^jLoj 

jjj'lLaijJiil ij< J J J(j ^*-aj -uiJ^J. 


- Kitab Al-baijuri juz 2, hal. 297 Al-Haramain : 

{^c oLiJI} CS_>>j {3} dJi£ {«isiJLuj ,jC OjiJI} CS_>>J {3} 4 puAiJI j 3 _{<tajjuj qC 4 j:uJI CS_>>J3}_ 

_{^l3} 

I^J^lj zLjj'A dJd OjjOuuj 6iL>3JU LgjS clllls juii> 3I juijl 3I qIS Ijdi J^l Qa jjsl jJI ju3>3{4j:uJI CSjj>Jj 4J39} 

4 ajjudl qo ^>13 JS pjh 9 1 joLol 4 zjuuj ^JjJuoj jui>3 03JJ 4 a ,luj 3I gy^LiuijI 4 ajLuu S\ ! 4 su*jj \jC i 4J393 
gjjuj 4 jjo uJJo ui ^gjLujJI ju&o ^3 o^LjjoJ^ sljiill paku3 4J39 j *3 juhuj Lq^ 4 Lrx> c_pj Jp^zslll 
CS_>>j /J 411 ) j 3 4 su**j qo 3J3 1 dJi 3>J3 OJJU03 jvoj djJ3 0^3 4 ili>jo ujLuu^I oLi 

ol g^LuJI i_ 9 j*^Djo 49 j*^dj gjku §juJI jdc dljJl 9 oLj J.li Oj£j 3I <ti:uj ^3 3J3 ! ^.in qC 

(jijjuaJI jJcl dJi jv 9 jjj&jj 1 32J3 <jd jj^l qC CS_>>j piC3 Jjj qjj d3ioJl3 1 cLi 

<Uc 3J paj 1 i_S&j pJ 1 $j 9 Ojji go djiil 3J9 i <Ujo jj^I isl{^»l3 (j-ccsui oLdl CSj>jj ^39} 

‘ plujjo jjj> Jao dJi jvlc3 1 j*A j ^9 <^ 3)1 qC 3 «UC 3J dJi^3 i j*Ai pJ LgJ^ ijv 9 4 &o DjjC djji^ 

0 _ > fi>LJo 3 t ^jq>jo «iol ^03 ^o>x 3 JI 3 ±a>a qo Jjiij p^JJI ‘ JL 93 oJjiA) pLu 3 «uic dUl «UJl J 3 *jjj 
jjidl jjjiuJI dic jcwb 2 >o 9 \&) uj^ ^ 5 J3^! cLbiJI u-oaj qSJ ! cLuC^!^ cljiaJJ dJi J3joui i 

jjjd> 4su*o «U9 yjjjJ 4jl ^!| juali q 3 ^ jjfidl u-^>9 


MUJAWWAIB: 

Abdullah Afif , Rampak Naung, Zaydun Oaaimun, Langlang Buana, Slechent Alhose, 
Ghufron Bkl, Mujib Hidayat, Dik Ibnu Al-lhsany Rinduku 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/permalink/71 3188555370622/ 
www.fb.com/notes/932531 506769658 

3987. STATUS DAN HUKUM ANAK DARI HEWAN QURBAN 

PERTANYAAN: 

> Arifin 

Assalamu alaikum wr wb. Pertanyaan titipan : Bagaimana status anaknya hewan korban, dan milik 
siapa anak hewan tersebut. Mohon dijelaskan karena sedang terjadi sekarang.Terima kasih 
wassalamu alaikum. 

JAWABAN : 

> Santrialit 

Wa'alaikum salam wr wb . Hukum anaknya mengikuti hukum induknya, masih termasuk udhiyah 
-Al Mughni Ibnu Oudamah 

Lfro5d> i l$J gjb Lad39 od39 qjC lij 4j\ «liJjQ >3 l$oo Iad 3 ! od 3 q |3 : Jl9 ; «ULojo t 

jjj ^^3 i ‘bud 1 JV 1 ' CP3 ■ 1^3 ■ 3! oJJiall ^Lq> jld cI3juj 

jJb p^jJj 4a9i <loji9 1 LfljLoj qo <U^! ; ^jill <Lgsu Lo i b» 3 jd) p^dj i 0)3 i qj^LjjoJI 

Lfi>__>s 2 J ii 3 1^93*^ < 4jduO . 

Jika sekarang belum disembelih karena belum tau hukumnya, kalau misalnya dijadikan kurban 
tahun depan apa boleh dinamai kurban si tokoh itu ? 
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- Jika tidak ikut disembelih, maka berikan pada fakir miskin dalam keadaan hidup. 

- Jika akan ikut disembelih, bagikan pada faqir miskin seperti induknya. Wallohu Alam (Rz) 
Copas keterangan di atas : 

bjAo p^jJ| t q|3 < \j> ^LduoJI jJ| 4a9iJ3 < ^1 < 4ajjj> jul 3 . j^LiJI Jls 1^3 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/870629749626501/ 

www.fb.com/notes/934880216534787 

4021. HUKUM MENJUAL HEWAN YANG SUDAH 
DINADZARI UNTUK KURBAN 

PERTANYAAN: 

> Omar Faruq Muhtarom 

Assalamu'alaikum war wab. Ada pertanyaan dari teman begini ... Teman saya itu membelli sapi 
diniati buat korban tahun mentadang... Tapi sekarang orang yang ngarabat (merawat: ed) sapi itu 
tidak sangup karena masanya masih panjang... Maksud tidak sanggup itu karena masa waktunya 
masih panjang takut maninggal katanya / takut mati. Terpaksa di jual tapi uangnya itu tetap utuh 
pingin di bellikan sapi lagi nanti kalau sudah dekat masanya / waktu kurban. Menurut penjelasan 
antum gimana....? Minta penjelasanya...? Kalau masalah kurban itu sepengatauan aku cuma 
sunnat. Tapi orangnya sudah ngalafatkan / sudah nyebutin pada keluarga keluarganya / pada 
orang lain bahwasanya sapi itu sudah jelas buat kurban. 

1. Pertanyaanya itu boleh atau tidaknya menjual sapi yang sudah dita'yin bilafdhi ini oleh si 

pemiliknya ? Tapi uangnya tetap utuh untuk dibelikan sapi lagi nanti sebagai gantinya.? 

2. Kalau memang tidak boleh dijual masanya sepanjang ini, misalnya sapi itu mati sebelum 
waktunya kurban bagaimana....? Mohon penjelasannya 

JAWABAN : 

Wa'alaikumsalaam wr. wb. Jika dalam perkataan pemilik hewan, dia bermaksud untuk memberi 
kabar (ikhbar, insyak), maka hukum hewannya tetap menjadi qurban sunnah, ini berarti hewannya 
boleh dijual maupun diganti yang lain. Namun jika dalam perkataannya pemilik bermaksud untuk 
kurban wajib (nadzar, iqror), maka hukum kurbannya juga menjadi wajib, hewan tersebut tidak 
boleh dijual maupun diganti dengan hewan lain, bila mati maka wajib mengganti. Wallaahu Alam 
[ITj 

Referensi: 

1. Al-Yaqutun Nafish halaman 824 

2. Bughyatul Mustarsyidin halaman 548 

3. Majmu' Syarah Al-Muhadzdzab VIII / 269 

> Ghufron Bkl 


ATI u-o 4judjfljJI 039LJI 

«iJJjo jJj <&Lo qo jiuJLi COji. LjJ^I l*K D^iuill Jpu-i2uJI v_j>j 3 jiilb 3 4 iud |jj& lo£ 3 

cljiaJI 

^1 Jls Qj_>>ljioJI Lojj . Jpu-olll m>33 jvipwbl JL93 oli iSjlil ( 4 jjju) 

jjC ju2j j\Js\ cLiuj 6jLaJl3 jiuJI ^3 4JI9 Lo juao ^1 < 0^1 j3^a0 vjvjolsdI q^I 4 olaJJ «UjujjJLi 
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Jls Lo£ jL>)!l 4 jJ 3 >JI «Lu qjj ijj53 . L$j jcwbl 0 I ijjl juJI &UJI &:*& juaoj «Upwbl Co-u^ol LgjL jio 

jLs)!l pJ Lo 41 >jo q3^j 0 I yjvajuj O39LJI <Uijb> &S . 

ATI «LojjuJI 039LJI 

4 p<*AlJI ijjl jail 6UJI Oifii iSj o^afl qJ 9 «jLcOII ^asij pJ Lo «iboo q3^j qI g&Aj >*£■ A"JI JIS3 

«Uiil 9 ulU dLj iSjlil Uoiiuij q! ^3 jj£>JI 1^ CJ&93 4 Jjb dJi£ i_J3>JI §93 ^3 .jjazj ^3 L$j 

Jlii 9 S' oifi> Lo JLa 9 j>\ ui . 
OlA jj^bijjjujjoJI 4 jsu 

^3 t Lflic 4II0 Jl^ cujaj 3I 4 p^l && 3I 4 p^l oi»a : Jls qo 0 i p^jo^U j^Lb (i_j : 4 JLojo) _ 
__>fi>Lb pLgjo^U : Jls i gj j+p dJi «Uuj ii>ic ^3 1 093JI \s 3 l^xiA 

I^j 4 jj=>*AiJI ijjl jul iljl gj 4 jl icijj «UU03 : Jls A^laJI gS 41 ujjxLujI 3 1 4 Ajl U 3S3 eUijj 4 jl gS 
Lgjl gi:l_>oJl3 gjjilJI ju 9 l ^3 1 djl Lo jJb Jao dJil Lqj 9 ijJaoJI (judlill i_ 9 _>C Lo£ LC3J0J 

oSj pj «lozsodI ysS dJi JSuiiLjjl3 1 q^Is 4 ajiic oiS : «Jio3 ( «ulj LgJSUojj jOLp^l oi 3 > : 4J3&J &J3A0 1 

JjjoI dls Lo jJ| 

TTS A ^ <—jA^joJI £_3q>joJI 

dJi jjc 3! (jjjd 3I i jlji 3I gjjoJ pj> 3! jAJL i5^a> 3I jiJIj 4p^l «tioi pjj M : bjbwd Jbi ( ^>dl) _ 
t- 9 -LzooJI 0LoJ LjJjaj L^sji 4 ojJ juoi g 3 LoC oUJI oiS ^iil qI jJb dj : Jlii 9 . 4 jjoi JV 9 oli «_l>3j Lojo 1 
j3$j0lxII3 vJu^djoJI gk »9 ^3 < v_jS>AJI 3BJ < LgJU| ^3 L^au «J j ^ls I^Jr: «l^lo J3JJ3 


Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/885877004768442/ 
www.fb.com/notes/9363321 53056260 

AQIQAH 

Bab ini berisi dokumen tanya jawab dan diskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan aqiqah. 

0047. Aqiqoh Dengan Selain Kambing 

PERTANYAAN: 

Ahmad Hanafi 

MASALAH : Kita tahu aqiqah adalah sih satu sunnah yang sngt di anjurkan Rosululloh SAW, 1 
kambing untuk bayi prempuan & 2 kmbng untuk by laki-laki. Berbeda dengan kbnyakan msyarakat 
di sekitr tmpt tinggi sy, b'hubung undg aqiqahny bnyk, t'kadang yq di potong 1 ekr kerbau/sapi, spy 
bisa m'cukupi kepada undg. 

Pertanyaan: 

1 . Bolehkah beraqiqah dengan selain kambing? (sapi/kerbau bagi yang mampu) 

2. Bgmana jika sebalikny, b'aqiqah dengan ayam/bebek (bg yang tidak mampu) ? silahkan 
pencerahannya... 

JAWABAN : 


At-Tajrid li-Nafil Abid - Al Bujairami 
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(3 L*5” a*~>* yUij t« jaJi ( J5” l£y& Ait jaUsJIj |»*Jl js- ^ja iiAJi jm («Lio <u~Ji Jt: a! j» 

j f ^__r- \^Hs 


"Perkataan mushannif" dan bisa memperoleh kesunnahan dengan kambing" yakni maka tidak 
hasil (tidak memperoleh pahala kesunnahan, penj) dengan selain yang demikian seperti selain 
binatang ternak, sedangkan dhahirnya sesungguhnya dapat di terima (mencukupi) setiap yang 
berupa sapi dan onta untuk 7 (orang) sebagaimana pernjelasan Imam Ramli tentang korban " 

**Mim Ra' = Imam Ramli, kalau khilaf ruju'. 

Yupiter Jet 

Berakikah dengan sapi, kerbau atau unta juga boleh, aturannya sama seperti halnya qurban. jadi 
satu sapi bisa dijadikan akikah untuk satu orang atau maks 7 orang. AIBujairomi. 

Raden Mas LeyehLeyeh 

Senada dengan yang ta'bir ust. Yupiter Jet, dengan tambahan keterangan sebagai berikut: 

j jjt jl ^Uo ja jij floJl Zi\j\ ^-Lp 

^jl i^aIa ^ p A^jjJb a^Jj 01 SLiJl t Js- jJji jl ^ j aaJLaJI Jp ^Ubj aOJiij jA> J,LiiiJl 

_a>l aJ\j ^Lp . 

(270 L i J)\ jj ) 


0129. Aqiqoh Bayi Yang Lahir Meninggal 

PERTANYAAN: 

Nur Hafizah 

Assalamualaikum.. . boleh ga ya aqiqahkan anak yang dah meninggal dunia dalam perut? Janin 
dah hidup dalam perut. ..6 7 8 9 bulan. .Tapi ada masalah .. Ga sempat lahir, mati dalam perut 
dc... 

JAWABAN: 

Mbah Jenggot 

Disunahkan apabila bayi tersebut sudah ada ruhnya. Namun bila belum ada ruhnya, maka tidak 
disunahkan. Referensi: 


& !L> j*. Jl «Li^. 257 : 4 tjir t biJl 

? tjJ-j -kja ja jisdl SjUf aJ Ojii JA Jjii jf liik* -ki*Jl jf- aLa^I Ja AiP JCj Alit ( Jll j ) 

^ - jit ^ aJp C-j jSr U5" ^JjJl A-» csij laa.o ^jp L*jl AjLi*Jl oi A AjLu iijlJ aUI £A> ( ) 

L» <_aLap aJ vLao ^L^sr a*» jsjLJ |*J L. L«fj Uo <_oL*Jlj •sLij'^l 

l^iti a*LaJI j*_jj aJ £jLSo ^ «oJj jP J*« |J ^ apU^t Jli Oij aipLLLj «.^^l ^ kL-*-s> ^ V c~s^ 
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*» aIII j jJl L^jjlJL jil A-j ^jLij c^JUl jl! jJL! a*j\j aJLJuJI 01 aj i L* 


r^' JK> 


Taman Pecinta 

Terjamah bebas, anak yang keguguran jika sudah ditiupkan roh, msh disunnahkan di aqiqahi, jika 
belum ditiupkan roh, maka tidak di aqiqahi, karena di anggap benda mati, nanti di akhirat benda 
mati tidak dibangkitkan lagi dan tidak diambil manfaat dengannya di akhirat.karenanya tidak 
disunnahkan aqiqah, beda dengan yang sudah ditiupi roh, dia hidup dan akan dibangkitkan pada 
hari kiamat nanti serta bisa memberi syafaat, jamaah dari salaf ada yang mengatakan, orang yang 
tidak mengaqiqahi anaknya nanti dia tidak mendapatkan syafaat dari anaknya..dst. afwan 

Sunde Pati 

a>- y* (J £ jLiJl Jl» y jf £jL«Jl JJi M £jU«Jl Aju o L» <jjuj «--’U*)! (J Jl» ( o L» 01 j ) aJ^S 

J jij ^LJl JJi ol« 01 j Aic- i jju ajT ^(J aj AjLa^Jl (J L^Lyafj «Uial L» 

V SI aL#- ^ «I J,l Axj L» £^»~Sl J-* jf o L» jiS/l 

<_£ A^J La ^<_£ aJ.P jSrJ Ai< Asrj ^JjJl y rtj 1»!^* aJLJ.1 <_£ 0t y»S|l klp Ulj j$\j aAs- ^Aa> 

<UjUL* (3 aJ^ wK^fcU U*Up AjlJLxJ| £jLJl <JLa 3 aLIL* c£ 

j* ^LJt JJ oU j*j ot jj—jj klgJlj <£*il «jW* (*-* ®t v-aAH jA Ioa ot jsjj-a» Oy*C*V' 

Hawasyi assyarwani juz 9 hal 370 


www.fb.com/qroups/piss.ktb/427499490606198/ 

0131. AQIQAH DENGAN SAPI 

PERTANYAAN: 

Syamsuddin As 

Mau tanya niiiih.sepengetahuan ane aqiqoh tersebut menggunakan kambing ,nah ada 

seorang penceramah di televisi yang memperbolehkan aqiqoh dengan menggunakan sapi untuk 

tujuh orang anak.bagaimana hal itu ....apakh boleh sapi digunakan aqiqah untuk tujuh orang 

anak.ditunggu jawabanepun 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot 

Boleh, karena dalam Masalah ini sama dengan qurban. Referensi: 


& A*j jjti I fUp-t jl.S A 'JtST : s-ws 4 (. jir\ i JyS’j Uj-5<L>- 

^ AA; £J'Aj ot ( iCiu) <^f ( Aj jCrj jJLZ-J ) jS'S ^f ( ( J* Jju of J*~J ) 

i' j i jA> jju p— ^1 j L« j U^l. y J*j ^Ij JjJ 2iij a^.jI; ^ Jllilj 
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^Jp ^ ^ a/ 3 *; jf 4jLu3p ^p OlT p.\y* 0 jAt jf 3jJb Jjfi 3pU*^r 3 S**jU2L. jy*JJ 3jJb (jUt*** 

_»i ^lur /3J> [pJj ^ ilr Vj H 
\jj *Ji *u?-i jla 257 : s>ws 4 ^jA-i 4}-i^^ 

Jj«sJl J jiJU l$J y r j J <U~i>rJ u-ArljJl JoiasJlj flOA^Ij ^ 'U^ws^/lS' <^f ( jjl l$JU*j ) ; <U_jS 

JS*f j\yrj “UsrljJl JiidaUl <— J y?JJ , UsrljJl ^jp ^ jIpo^I jlj^rj UjJj jUi-*J U'-'^J IJ-U> jdl»^!I jUlplj 

L» j^iJl pj jy*ij l~J l$i* t-yj J*is<aiil M (►*< .iilS3 y-j l**UUJ _Jj pJl yJ> 3^w» j*Jpj l^iJ J->li V.j-ij L»jJj 

_»1 Ust-i <Jl» l$i. <J ^JL*f 

Abdullah Afif 

Boleh . . . At Thabarani dan Abusysyaikh meriwayatkan dari Anas, Rasulullah shallallaahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 


r^'j A4 'j J*V> u ' *** <3*4* 


MAN WULIDA LAHUU GHULAAMUN FAL YA'UQQA 'ANHU MINAL IBIU WAL BAQARI WAL 
GHANAMI 

Barang siapa dilahirkan seorang putera untuknya maka hendaklah beraqiqah untuknya dengan 
onta, sapi dan kambing.[ Sumber: Tharhuttatsriib fii syarhittaqriib lil 'lraaqi juz VI halaman 88 ]. 

Saya kutipkan keterangan al hafizh al l'raqi dalam kitab THARHUTTATSRIIB FII 
SYARHITTAORIIB 6/88 (Maktabah Syamilah): 

otiLiJl Jj4tj A4U J^yt ^l*»(jl» 1*JU SjLJLUI <u«£J ywj iL^Jlljlj o»iUsJl LjU>w4 ( 3j«jU»JI ) 

3jaJl t£y> U 2L&UJI Jli j ^ U5" jlir U^ ^yajuj 4jLJLxi\ ^yaju iljf jJ 1 jJlsj 3jt~* ^jp sijililj 3*^ y- 3jlull 

air oij iLur ui s>' u j Lui UgsUi j isy^i u Jiij d^Vui ^ ijii ilr o^ij y uj s^lji Uj o^ij y ui 

OUlA j*U*Jl jp LfJ ^1 i^pU-Ol |*IiJU 3JLJi*Jl Ojj^T «U5> t* - UIA 4 JI ^ 

j* ,J* J* 'f* ^ (^^Uiil (*js- ji\j 3-SsJlUl ^ Oui ^ Juli Jli ajj «Ui SjjliJl 

fU*j' yJy {J y e ' JJ '-4 ^ J ^U'di ^ ji J^~? “V 1 djJi j 

JP j J^-Uslil oui- ^ p-iJl jji-^aJl ^ J^jljijaJl c5jjj «li J^U' OUUi 

l_Jlii Ujj^T p-jJj { (*-^U AdU u' *** < 3 * 4 * 4 djj ^ } j*-U“j ^dp aIJI aJJI ijyj Jl* Jl* 

s-*'4» «-4* cs- A ^' u* r j* - a ^4- Ujj 


Link Asal :> 

www.fb.com/qrouos/piss.ktb/458388424183971/ 

0175. Apakah Anak Yang Tidak Di-Aqiqahi Tidak Bisa 
Memberi Syafa’at Kepada Orang Tuanya 

PERTANYAAN: 
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Jirim Nyantri 

Apakah anak yang belum diaqiqoh nanti ketika hari kiamat tidak bisa memberi syafa'at kepada 
orang tuanya ? 

JAWABAN: 

Masaji Antoro 

Menurut pendapat Imam Ahmad berdasarkan hadits nabi memang demikian : 

ApLLi y-ji Jlai ^UajU AjOJIjJ jl aJp <j*t jl y OL e j*Pj a j~*ij aZjLmu y j*Mp JS~ 

*jy jij <UP l jau Ot eJlij 

“Setiap anak digadaikan pada aqiqahnya” (alhadits). Imam Ahmad dan lainnya menafsiri hadits ini 
“setiap orang yang tidak mengaqiqahi anaknya tidak bisa memberi syafaat pada kedua orang 
tuanya”. Imam alkhithaaby menganggapnya Hasan (baik), dia berkata “Bagi orang yang 

mengharapkan syafaat anaknya hendaknya mengaqiqahinya meski setelah kematian anaknya”. 
[ l’aanah at-Thoolibiin 11/128]. 

y Ot a4 { AilStu l y$jy ^lip ^S" } 

ApULmJI ^*AP ^p Ajy JbtJ ji J <UP Jy~L of aJlij 4pL yrji y*: JLJ $ ^ * 4 AjJlii(J <UP (J 

pj-i ,j^ UaA-U » t <U JJa*j 0 y>yJ <UP jj y <u£j 4 £jL£j ^ OiP Ulp ^ J4>yi\ oli DlfjjUb 

y**- • 

“Setiap anak digadaikan pada aqiqahnya” (alhadits). Imam Ahmad dan lainnya menafsiri hadits ini 
“setiap orang yang tidak mengaqiqahi anaknya tidak bisa memberi syafaat pada kedua orang 
tuanya”. Imam alkhithaaby menganggapnya Hasan (baik), dia berkata “Bagi orang yang 

mengharapkan syafaat anaknya hendaknya mengaqiqahinya meski setelah kematian anaknya”. 
Dikatakan tidak mendapatkan syafaat akan gadaiannya karena umumnya orang yang 
menggadaikan memang tercegah memanfaatkan barang yang tergadaikan,. Disamakan orang 
yang tidak mau beraqiqah dengan barang yang digadaikan dalam kesamaan saling tidak dapat 
mengambil manfaat atas barang yang masih dalam gadaian. [ Hasiyah alBujairomy ‘ala al-Khootib 
VI/134 ]. 

Kalimat: 


“Orang yang tidak mau beraqiqah” pengertiannya sementara ia mampu dengan didukung oleh 
Firman allah “LAA YUKALLIFU ALLAAHU ILLAA WUS’AHAA” dan keterangan dibawah ini: 


ol» U. {S' jIjj <u*ij t jp ot ( y oy» jJjJI ^Lj y- 14 ‘—•’y V j• • • 
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Aqiqah tidak menjadi hilang (kesunahannya) bagi seorang wali yang mampu menjalaninya hingga 
anak dalam masa baligh (dewasa), bila anak telah menjadi dewasa disunahkan bagi ia untuk 
mengaqiqahi dirinya sendiri untuk menyusul apa yang hilang pada dirinya. [ Mughni alMuhtaaj 
IV/293 ]. Wallaahu a’lamu bis showaab. 

0188. Daging Aqiqah Untuk Prasmanan dan Jangka Waktu 
Disunnahkan Aqiqah 
PERTANYAAN: 

Sami Khan Mencari Guru 

Salam, benar ga daging akikah ga boleh untuk bikin acara prasmanan? makasih.. 

Oya kang..di Jakarta kan biasanya klu pake prasmanan gitu, nanti tetamu datang bawain 
amplop..sebagai hadiah pada yang acara, cuma amplop ini semacam keharusan, nah..kata 
tetangga ngarepin duit amplop dengan daging akikah ini yang ga boleh..ditanya si ga pake kitab, 
dalilnya pake perasaan., jadi kata mereka seperti rumah makan saja, pake dihargain dengan 
amplop..hmm 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Boleh, namun yang lebih baik memang dikirim / dihantarkan pada fakir miskin dalam bentuk sudah 
di masak dagingnya. Keterangan diambil dari: 

• • (J! (JaP 'i/j Jl £>j ja <UP Jju Of 4P> ilij OjL' J. 

UJ jaj l$Jl JA.. 


Disunahkan bagi orang yang wajib menafkahi anaknya untuk menyembelih aqiqah mulai masa 
kelahiran hingga dewasa/baligh, aqiqah seperti halnya udhiyyah/qurban, jangan dipecah 
tulangnya, mensedahkannya dalam bentuk dimasak dan diantarkan pada orang-orang fakir lebih 
disukai ketimbang mengundang mereka atau memberikannya dalam bentuk mentah. [ Fath al- 
Mu’iin 11/336]. 

t) j—• 'i /j i<xa JiJ-^j j* J5 'jj tbUoiJlS' pjJJl ( 

jjj£t^l$U^"lj Jl»j *i/j tL JjS’ jP.Aj 1 ^ l.*P PJS- 6^j 

'i/j tU&jLsAp! ( J 1 t^jS/l 1—3^3“ jJb Jj j*aaA .S) * SI c^ljajtjl 'i/j jJl Sli£l 

3LS 3j jlJrl ^jpj p OULS ioJU Lil t<uioLp ^p U. t^jJjll ^L^2pt 'i/jLL tL^-*Usp 

V- (2( C 


HUKUM DAGING AQIQAH 

Hukumnya seperti halnya daging qurban boleh dimakan dagingnya (bila tidak berupa aqiqah wajib/ 
nadzar) dan disedekahkan sebagiannya, jangan ada yang dijual, disunahkan memasak dagingnya 
dimakan sekeluarga dan lainnya dalam rumah. Menurut kalangan Malikiyyah makruh hukumnya 
menjadikan aqiqah sebagai bentuk walimah dengan mengundang orang menikmatinya namun 
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menurut kalangan ini boleh memecah tulang-tulang binatang aqiqah tapi tidak disunahkan. 
Menurut kalangan Syafi’iyyah dan Hanabilah boleh dijadikan walimah karena tidak terdapat dalil 
pelarangan tentangnya hanya saja hukumnya Khilaaf Aula (menyalahi keutaman) tapi tulang 
hewan aqiqahnya jangan dipecah sebagai bentuk penghapan baik atas keselamatan anggauta 
tubuh anak yang dilahirkan berdasarkan riwayat dari ‘Aisyah ra “Yang sunah untuk anak laki-laki 
dua ekor kambing yang sama sedang anak perempuan seekor kambing dengan di masak per 
anggauta badan”. [ Fiqh al-lslaam wa Adillatuhu IV/287 ]. Wallahu A’lamu bis Showaab. 

AMPLOP yang dibawa oleh tamu-tamu tersebut tidak mengurangi pahala orang yang 
mengadakan acara aqiqah tadi menurut Al-Ghozali kecuali bila niat awal mengadakan aqiqah 
tersebut memang bertujuan mencari amplop maka pahalanya bisa berkurang. 

_jf c aJ Ui ti«pl< i—JLp’ 01 : JUL» i «jL«J1j fUjJt JUa i ^li~Jl J-p ^...IjiJl ijJiPl : 

y } : 3JL>L«Jl jLp-tlJ lili oj> <_j1 y li : JLp ^1 JlSj t U<2jf <-->1 y Ui iLiU-J UjL*o Olj <~->lj>iil i j^lil iO-pIj 

il jiS ^JLU y, *** u(i jS- <ui A f lili- J^p } . 

Az-Zawaajir'an lqtiraaf al-Kabaair 1/108 

0658. AQIQAH SEKALIGUS BEROURBAN 

PERTANYAAN: 

Safri Ishmayana 

menyambut idul adha, mau nanya ah.. Apakah boleh melakukan aqiqah pada hari idul adha? 
setahu saya, untuk aqiqah di sunah kan untuk membagi nya dalam keadaan sudah matang., kalau 
boleh melakukan aqiqah pada hari idul adha, apakah boleh juga membagikannya bersama-sama 
dengan kurban ? mohon penjelasan dari para asatidz:) 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Menurut Imam Romli satu kambing boleh dan cukup bila di niati untuk aqiqah sekaligus kurban 
meskipun menurut Imam Ibnu Hajar tidak menganggapnya cukup. 

_fcl jA JLp J^il J -^*^"lj j .J ^ .siUj 4js^axJI Lpy A (^i ^ 1 

(Masalah) Apabila seseorang meniati aqiqah dan qurban, maka tidak hasil kecuali satu (niat) 
menurut Imam Ibnu Hajar dan bisa hasil keseluruhannya menurut Imam Muhammad Ramli. 
(Itsmid al-‘Ain Hal 77). 

Ibarot senada bisa dilihat di: Bughyah alMustarsyidin 154, al-Baajuri 11/304 dan al-Qalyubi IV/255 

Fajar Bashir 

Untuk pembagian daging kurban pada dasarnya herus (wajib) dibagikan berupa daging mentah, 
karena maksud nya adalah tamlik (memberi milik). Jika kurban itu nadzar, maka wajib semuanya 
dibagikan pada fakir miskin dan berupa daging mentah. Jika kurbannya hanya sunah (bukan 
nadzar), maka hrs ada sebagian yang dikasihkan fakir miskin dan diberikan berupa daging 
mentah. Untuk sisanya boleh dibagikan bkn miskin (kaya) dan boleh dengan sudah matang. 

Sedangkan Aqiqah, yang afdlol diberikan dengan wujud masakan, sebab maksud asalnya adalah 
untuk hidangan. Namun jika diberikan berupa mentah, itu boleh saja. [ l'anatutthalibien: Juz: II. 
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hlm. 333]. 

MasajiAntoro 

Sekedar nambahi 'IBAROT kang Fajar Bashir untuk kelengkapan DOKUMEN 

U U* Aj ^ *(/•*>* •**-'_} ij* A J (i'Waiit 

'i *L^t (.U^l aJJ UjO£ jJUdl J Jy jrt 'i otj JL&I ^ Oj& Ot j 415% Jij* Ui) vt a!& JJUdl JOaiSlIj 

A^uLj J^rjJl ^jJb 01 J 

aJLS^T (J ^ a^Ut (J aa>- 0^ aJI jULaJI aleoj aLast ^a£j !A» ^ alA If. ijv^d.1 a^» i_i j*aiJ ^ ( bJ aJ j»j ) 

[ l’aanah at-Thoolibiin 11/333 ]. 

IsJ US tJJU<Alil ^ ( bJ tJJU<Alil ^j aJ j» j ) bJ I4JI ^ t^a-t ^jiiil J,l Ai*-j ^ y*fr£. J)JU<2l!lj 

[ l’aanah at-Thoolibiin 11/336 ]. 

0687. Mengangsur dan Mengulang AQIQAH 

PERTANYAAN: 

Muhammad lshaq Al Lathyf 

Assalamu'alaikum.... Bolehkah saya minta ibarot diperbolehkannya mengangsur Aqiqoh untuk 
anak laki-laki (1 kambing tahun ini, 1-nya lagi tahun depan) karena masalah financial.? bisa.? ada 
yang mau mbantu saya.? silahkan... 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam... Orang yang hanya mampu menyembelih seekor kambing dengan niat 
mengaqiqahi anak laiki-lakinya karena masalah financial diatas sejatinya telah mendapatkan 
kesunahan aqiqah dan telah gugur tuntutan AQIQAH pada dirinya 

Si-Jl J-^t aJ Sa^-I_jJb J-s<a4j ( jS”UJJ ) ObjjL«i» ( OULi ( J ) 

Yang sempurna adalah dua kambing untuk anak laki-laki namun bila ia menyembelih seekor 
kambing maka juga telah ia dapatkan kesunahan beraqiqah. [ Minhaj al-Qawiim 1/634 ]. 

(_JP aJp AUl AjSl abSo ^ViJl Ai^jl ( J«v»t 

Dan telah tergapai kesunahan aqiqah saat ia enyembelih seekor kambing untuk anak laki-lakinya 
karena Baginda Nabi shallallaahu alaihi wa sallam mengaqiqahi Hasan dan Husen dengan 
menggunakan seekor domba. [ lqnaa Li as-syarbiny 11/549 ]. 

Dan tidak disyariatkan baginya mengulangi/menyempurnakan aqiqahnya yang menurut syara' 
telah terhasilkan kesunahannya, bila ia menyembelih kambing lagi ditahun berikutnya namanya 
bukan lagi aqiqah tapi sedekah/hadiah biasa. Wallaahu A'lamu Bis Showaab 

Jj‘LJ.1 aJt 

Menurut fatwa Imam Suyuthi, AQIQAH tidak diulang kedua kalinya. Berikut ta'birnya: 

£• Jju j* JP jJLj <ulP Alll ( _ s Us ^1 ot Jj-ot J* Aar jA L. y»j y *T ^s- A£y£ J, j$£> Oij : cJi 

<5)1 Al*i {£jJl ot j_j1p bJUS (Jjwij* t <UIj a j» .aUj 'i aJLaaJI j Aji'ij (3 Aic- (_jp u..ljaLl ip tJj* ot ijj -li Ait 

l*ajt bJ bJLiJLi A«*u»j ^Js- j^U<aj 015" LS~ A l*Sl £4 y^J OiibiiJ Ajf'j ebi <5)1 jbil Jp jLgiil aJLp 
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(:olj^J.1 jlgiilj olyUl «^ (iJUS ^Loj^r^b «jl!^- iJl 

181 ( 

Menururt hematku, sesungguhnya telah nampak padaku untuk mengeluarkan dalil lain bagi 
Maulid, yaitu hadits yang dikeluarkan oleh Baihaqy dari Anas, bahwa Nabi saw menyembelih 
‘aqiqah buat dirinya setelah kenabian, padahal ada hadits yang mengatakan kakek beliau, Abdul 
Mutthalib, telah meng’aqiqah pada hari ketujuh kelahirannya. ‘Aqiqah tidak diulang kedua kali. 
Berarti perbuatan beliau menyembelih yang kedua merupakan menampakkan rasa syukur atas 
diciptakannya beliau sebagai rahmat bagi seluruh alam sekaligus menjelaskan syari’at (Maulid) 
bagi umatnya, sama alasannya mengapa beliau berselawat atas dirinya sendiri. Karena itulah, 
sunat bagi kita pula menampakkan syukur atas kelahirannya dengan berkumpul, menyedekahkan 
makanan dan lain-lain yang termasuk dalam Qurbah dan mewujudkan kegembiraan. (Al-Hawy lil 
Fatawa kitab shidaq hal.181). 

Menurut Zaid bin Aslam kedua kambing disembelih bersamaan. Penyembelihan kambing yang 
satu tidak diundur dari kambing yang lain. Ta'birnya sbb: 

^ l*^ : Jlai *J j» ^ ^ A >j oJL* " 

Sumber: Kitab Fat-hul Bari [ http://islamport.eom/d/1/srh/1/49/2026.html 1 15/396. Wallaahu Alam 
Bis Showaab 

1325. BERSEDEKAH EMAS/PERAK SEBERAT RAMBUT 
BAYI YANG DICUKUR 

PERTANYAAN : 

Malieh Ajalah 

Assalamualaikum para guru..pada saat aqiqah rambut bayi yang baru lahir dicukur lalu ditimbang, 
disetarakan dengan harga emas dan disedekahkan. Pertanyaanya..apakah pencukurannya harus 
sampai bersih (gundul) dan rambutnya ditimbang atau hanya rambut yang dicukur oleh beberapa 
jamaah yang ditimbang..mengingat tidak semua jamaah pada saat aqiqah ikut mencukur ? Mohon 
pencerahannya... Trimakasih. 

JAWABAN : 

> llman Nafi'an 

Mencukur semua rambut anak ketika di aqiqahi hukumya sunah. Disunnahkan bershodaqoh emas 
atau perak brdasarkan berat rambut yang dicukur, di sunahkan mencukur semua rambut bayi laki 
ataupun perempuan.dan di sunahkan menshodaqohkan perak atau emas brdasarkan timbangan 
berat rambut yang dicukur. 

Berdasarkan khobar : bahwasanya Nabi memerintahkan siti fatimah untuk menimbang rambut 
sayidina husen dan bershodaqoh perak berdasarkan berat timbangan rambut sayidina husen, 
kmudian siti fatimah mengerjakan perintah nabi SAW.dalam syarah roudloh di sbutkan bahwaa, 
tidak ada keraguan bahwaa emas lebih afdlol drpd perak.hadis ini memuat ketika memang mampu 
untuk brshodaqoh emas ataupun perak. [ i'anatut tholibin 2/338 ]. 

> Malieh Ajalah 

Makasih pencerahannya gan, artinya rambut yang ditimbang, rambut hasil pencukuran sampai 
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bersih ya gan..? 

> llman Nafi'an 

Misalkan rambut bayi yang di cukur saat mgaqiqahi beratnya 2 gram stlah rambut bayi tersebut di 
timbang maka anda di sunahkan brshodaqoh dengan harga 2 gram emas atau perak, 
bershodaqoh dengan harga emas lebih utama dari pada perak. 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Ini 'Ibaroh dari keterangan Kang llman Nafi'an di atas.... 

jlit a! 5”” jjJjil jt UaS a^jj ^ jJj a**Tj ij^ u~“J 

A-Lpj J*!l Jji JI 0Ot JU Ajt ^ ^ jf- Oju Ot y»j jJrI Jl» AaJwJI Jjt 

AiSjj aJD tj A(j»fj jl>- a-jl»* (3 ajIp ( A J aJ^ jJl ^ aju*JU 

Xy± ajJjj i3“U^JSj OjJ il)T a^JsU j^«t aJLp au! Ait <Li* jt Lj&S ycAjI l)T yj c^T ( jH 

l&ip (J-Uiib C-O otj A<iiJl J^ait v^JUl ot v_oj l/’jJ' ^y 1 2 * * 5, t) ^1 jt JjU AjO*-_ ji (iJUi cJUii 

«I illi il ^ cJlT UT JU jji-lj 
[ l’aanah at-Thoolibiin 11/338 ]. 

Sedikit tambahan: 

jjJjit yti jL>- : 

10 — jt e &jj (3 x^iilj c £jUJl fjj i jJjil <jk>- <_aLs>»iv-l J,t ( iLlJ-lj 3L*iLiJlj 

ajua*JI 70 i Jbu jJbU , aj {_a.i./ 9,^ ^jLsi 0 |j . aJL?Ll^4 jup «*■>«j c Aak^LaJIj a^^JLLI jup a^?> . 

us^L-il ^ s ycA aJjj ^iJU<aj j A-*tj ^iiU-1 • OJlij U. AaJsIaJ JlS jJL. J Alil Ot ijj ItS' 

(b- 

iJ L^> Alil J j*mj oSl t A^-ly» Ai»A*Jl d)! dUij t S-^'j (_r*^ ‘ >^T <J>i S^*^J 

aUtil^. oyUi jOUJl ^ . ajlp *.^1* ojJ y ^L_^. tjl , Jj.a.K.ll aUI . : JLaj AjIaAaJI ^jP d*** (4— J aJLp aJ)I 

A*- 1)^1 SjL^t AJLa^J.L ^jip |*-LwxJ A^P aJ)I AjS/ AJLmx AjSaAaJI D^2^ SU5» AjjU-I ^Pj . 


(1) ^jij J» - 292 i 390 / 6 ) x?4 a^t"... s^ai« a—. tj 

( Ja^^Jl V ^iJl *ljiaJl ^Uil al a ^aJl ; UOp-t ^jk> . 

(2) i jjb Js — 238 / 4 ) |v5”U-tj t (Ajjbsiiii a-j^Ii 1» — 163 / 7 ) a?tjjpT . " (3auI ^ " : lI-jjl»- 

^jaiJl Aailjj As-«j-«w 9J t bililj ( 3JL»Adl i—ijlnit . 

MENCUKUR RAMBUT BAYI YANG DILAHIRKAN 

Mayoritas Ulama (Malikiyyah, Syafi’iyyah dan Hanabilah) menilai kesunahan mencukur rambut 
bayi dihari ketujuh masa kelahirannya serta bersedekah seberat timbangan rambutnya dalam 
bentuk emas atau perak menurut kalangan Malikiyyah dan Syafi’iyyah dan dalam bentuk perak 
menurut kalangan Hanabilah, dan meskipun si anak tidak dicukur hendaknya tetap disedekahkan. 

Waktu pelaksanaan pencukuran rambut tersebut setelah penyembelihan aqiqah seperti 
keterangan sebuah hadist bahwa Rasulullah SAW bersabda pada Fathimah saat sayyidina Hasan 
dilahirkan : “Hai Fatimah, Cukurlah rambut kepalanya dan bersedekahlah seberat timbangan itu 
dengan perak untuk para fakir miskin dan orang-orang lemah”. (HR. Ahmad 6/390-292) 
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Sedang kalangan Hanfiyyah menilai bahwa mencukur rambut bayi yang baru dilahirkan hukumnya 
mubah tidak sunah atau bahkan wajib, yang demikian karena menurut kalangan ini berdasarkan 
keberadaan hukum aqiqah itu sendiri yang menurut mereka adalah mubah sebab Rasulullah SAW 
saat ditanya tentang aqiqah beliau menjawab : “Allah tidak menyukai kedurhakaan, barangsiapa 
ada yang ingin menyembelihkan bagi anak-nya, maka silakan lakukan.” (HR. An Nasai dan al- 
Hakim). Perkataan beliau Shallallaahu alaihi wa Sallam, yang artinya: “ingin menyembelihkan,..” 
merupakan dalil yang menunjukkan tanda-tanda hukum mubahnya. [ Al-Mausuu’ah al-Fiqhiyyah 
26/107]. 

Ut yui Zjjj Jd+ajj j jls-j <UjL* (• (*■**' J* 3* -U»* ) ( OULi Jf- jjj 

J? a*'** ) 

Dan untuk anak laki-laki disembelih dua ekor kambing, sungguh Nabi Muhammad SAW telah 
menyembelih untuk anak beliau, Ibrahim dihari ketujuh kelahirannya, mencukur rambutnya serta 
bersedekah seberat timbangannya pada orang-orang miskin, memerintahkan rambutnya 
kemudian ditanam dalam tanah. [ Tuhfah al-Habiib V/258 ]. Wallahu Alam Bish Showaab. 

Link Diskusi: 

www.fb.com/qrouos/piss.ktb/373565329332948/ 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/470589306297216/ 

1345. AQIQAH UNTUK ORANG YANG TELAH MENINGGAL 

PERTANYAAN: 

Awan Kelabu 

Asslamualaikum war piss...Saya mau brtanya....Apa boleh mengekahi orang yang sudah 
meninggal dan umurnya udah dewasa...karna kebanyakan masyarakat di indonesia..Saya sudah 
beberapa ustad brtanya belum ada jawabannya...jadi mohon jawabannya.. APA BOLEH 
DILAKUKAN APAKAH TIDAK BOLEH ? kasih rujukan dari kitab apa diambilnya...Terimakasih 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Bila kita ilhaqkan (samakan) dengan kurban untuk orang yang telah meninggal 
maka terdapat pendapat yang memperbolehkan aqiqah pada anak dewasa yang telah meninggal 
karena aqiqah juga merupakan bagian daripada shadaqah dan shadaqah atas nama mayit adalah 
sah dan dapat memberi manfaat. 

<£ JJj JlS 01 Jl jU- U (^jl OU ” U VI OLJ!>U d\j“ J,Uu (U ,y>ji ^ c-*» jf-) (}lj 

—»1 AjuLJj C-J.1 j * j* v UM U (l 01J oJ»t 

Tidak sah berkorban atas nama mayit yang tidak mewasiatkannya, karena firman Allah swt 
(artinya) :”Dan sesungguhnya bagi manusia hanyalah apa yang ia usahakan”. Jadi jika ia 
mewasiatkannya maka boleh sampai ungkapan Dikatakan : sah berkorban atas nama mayit 
walaupun dia tidak mewasiatkannya, karena berkurban merupakan bagian daripada shadaqah dan 
shadaqah atas nama mayit adalah sah dan dapat memberi manfaat. [ Mughni al-Muhtaaj IV/292- 
293 ]. Wallaahu A'lamu Bis showaab. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/370438976312250/ 
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1530. AQIQAH UNTUK KHUNTSA 

PERTANYAAN : 

Hasanul Zain 

Assalamu'alaikum wr wb.J Permisi salam ta'dzim kagem poro Yai lan poro sesepuh PISS-KTB 
serta seluruh member yang saya hormati...! sebenarnya khuntsa itu jika di 'aqiqahi masuk ke laki- 
laki atau perempuan ya...? Syukron... 

JAWABAN : 

> Abdurrahman As-syafi'i 

Mungkin bisa membantu: 

*Jb>- i— i j*-» al j»\ jl j AjjZ" y» Mi j jJt j» _^\ -Lp jjt JlS 

Jlii (*ljOjl J y) 015" Olj ,Jj I y$i £ jii\ y* dyt 015" 01 J J^r J yi» jS"iJl JA dyj 015” Oli J y)\ 

OM j» *-» IjOi jiS’MU j&u J 4 » L y~* t Oli apUsaJI yt-\j L* jC*-i jl Oli b»^i. JjLJI j&u ( ^L*b>J.lj ^LsaJl ^1 

b*-Jl SjLAIS" . jS*i M 

Cara menentukan status seorang khuntsa ada 3 : 

1. dengan melihat air kencing dari ke-2 alat vitalnya 

2. dengan melihat keluarnya air mani dan darah haid 

3. melalui perkembangan karakter orang tersebut setelah menginjak dewasa 
Keteranga lebih lanjut ada dikitab tersebut. 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Terdapat perbedaan pendapat dikalangan Syafi'iyyah namun pendapat yang 
memiliki wajah (kuat) disamakan dengan anak wanita, artinya diaqiqahi dengan satu kambing... 

J* ( *oU- ) jp J*i ot ( J ) ( Oybio ) /'i ( c^lp ) ^ ot J^iSlI j 

AjLgjJJ li!>bpj lili j ( OrjSlI ) AJ_ji ^Ail j SjlgJl ^ liS" ( U^jjb-J j )( abio ) OrjSlI 

“Dan yang lebih utama bila anak lelaki di aqiqahi dengan dua kambing dan sunnah menyamakan 
keduanya, dan sunnah pula bila anak wanita di aqiqahi dengan satu kambing, begitu juga bagi 
anak KHUNTSA (memiliki kelamin ganda) menurut pendapat yang memiliki wajah(Keterangan 
menurut pendapat yang memiliki wajah) selaras dengan pendapat Syaikh al-lslam dan al-Mughni 
dan berbeda dengan pendapat an-Nihaayah dan ar-Ramli). [Tuhfah al-Muhtaaj IX/371 ]. Wallaahu 
Alarnu Bis showaab 

Linkasal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/417946934894787/ 

1646. AQIQOH 5 EKOR KAMBING DIGANTI DENGAN 1 
EKOR KERBAU ? 

PERTANYAAN : 

Zie Al-jawalwustho 

Assalamu'alaykum.. badhe tangklet.. apakah aqiqoh 5 ekor kambing bisa digantikan dengan 1 
ekor kerbau ?? 
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JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Bisa aqiqohnya 7 anak dengan memakai 1 sapi 

> Khodim Piss-ktb II 

Sudah mencukupi aqiqoh untuk 7 anak atau qurban untuk 7 orang. [ Hasyiyah qulyubi 4/259, 
Hasyiyah qulyubi 4/257 ]. 

> Ubaid Bin Aziz Hasanan 

i a!Jj y*j y OU~“ ijl> |*j jm jvj ^J\ jlj Uj <i>UJ ( ^Uio ) : dji 

li jf y jf SJLaC- Oli” f.1 J-* SjAJ jf ^ jiti Aa~* Af-U^r 

Sekedar bantu jawab arabic kang khodim piss ktb, hasyiyah qulyubi 4/257 : 

jS’i jf d*-\j j* L$iS” jf jiTf jf Uii lfr4~o iijLA jJj ( |Ja 's- Uj ) : 

«jAJ jf A) Jj <dt» of ( «Uij Ai«Jl J-S«f ) : aJ y 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/414659858556828/ 

1726. HUKUM MENGAQIQAHI ORANG TUA YANG SUDAH 
MENINGGAL 

PERTANYAAN : 

Zumy Pall-eight 

Assalaam.wr.wb. Selamat malam semuanya...mau share dikit nich. Bapa saya sudah meninggal, 
boleh gax jika saya aqiqah untuk bliau..!? Mohon penjelasan'ya 

JAWABAN : 

> Mbah Jenggot II 

Mengaqiqohi orang tua yang masih hidup hukumnya boleh bila ada izin darinya, sedangkan 
mengaqiqohi orang tua yang sudah meninggal dunia hukumnya juga diperbolehkan bila ada 
wasiat sebagaimana diperbolehkannya melakukan qurban atas nama mayit (menurut sebagian 
pendapat). Al-Maraji’ 

1. Tausyih hal 273 

2. Al mausyu’ah juz 30 hal 678 

3. Fathul Wahhabjuz2 hal 330. 

4. Mughni Al muhtaj juz 4 hal 638 

5. Al idhoh hal 334 . 

6. Al Majmu’ juz 8 hal 406 

273 y j*— laJl y 

ii'il jJl f y aJjVj f y i^\ A*jL* ^y S jJ jil y As>yjJiJl aJ yu SjLiUJI eAJwail A»s>*i«~. i £ jil y AiLiiJlj 

y Ut i jJ jil t jp JUJl y- (J J aju» ^jLU o y-\ 0^» «A*j o yu Vj £jl—>Sll J-» .s jJ jil oU jJj y 

sJbu bs iji jit JiIaJI y- (3 1a ibu ^^JUl! atuJUI o0^» iijiJlj y’ (JUJl (3 

& y jt A*»Ai of UI» .f) a**aj t3UJl (3 ap Jj Jby ^I Ut aI'Aal^'I! julu>. ^^lb aaLu Ud.^f 

0*1» li. 1£”^1 *Aj A**Ai JJaw Of AA^AjUl 
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278 'j/s 30^ : a-$aaJi sp^-jii 

Jlo j* l$j.sj-» , ajii ji-iJcj i jJjil Xkii> AojJij ^jJl J-*sS/l j* i_.l]ai aa-a*J l ot J,l A-**LiJl i— — 8 : aa-a*JI Ai* u..l]a7 j* 
M pL*j A-lp <5)1 'J^a ^1 ot } f£J-\ J3 ^Aaj 'i/j . Aojlj j* Di^i Vi SiiiJl AojL' 'i/ j* 1$1aaj 'i/j , JjJjil Jl» J* 'i/ A~Ui 

A-lp A))l J-O 3j—<jJl ^^^lp C-jl5" Ig^iAAJ D^ J-*—AiS/ 9 I^AJIj jJ& AojJ^ ^Ajl D^ 9 ^ (jl—-^-lj 9 ^j—^-1 ^jP (3^ 

Dt aJ oAo A»-f AiP (_j*j jl j .s'i/jS/l j* £Jj . U -feJ Di^i Lo-^ic- jp ^!il—Jlj «tiLaJi a-Lp ajT JoA^j , U^jaJIj ^Jp 'i/ |*J—<j 
Aojlj jo & joj Aii jo jp aLuI» 1$-1p jAib dL I j~>j* Dj£j ot : |*-»AiP aa-a*JL uJUail <_) . JLaiLiJl AiP a— ii jp j*j 

o S/l jP aa-a*JIj uJljail ot *-£Jlil j£”3j . aJ j~S jl liJlii A*j 1$-1p jA» D^» L»jj Dji*< (joliiJt aA» jiS'l (J?* Asiii . 
(jp } Lcl j , aa-ap D 'i/ Lgi^Jj e j£s jl o S/l jvp lgl«> D^» 9 £jbi»l jt o y. jSm DI 'i/l <—->t jyp (_j*j V aJ f aLL^-I ^ j-«j 
D lT DIj o S/l &>- l) Litj I y j-oj . jV-f —a jf ^ JjT AiSl ; { uy*J-lj (*-l—_) aJp <5)1 ( _ s U> ^Jl 

<u~< U»4 AiS/ I a-Lp <5)1 i_ili£ ot (_/» J*) L» l^U jl tit : A^t Jli . fl»jJl ^laA-o Dl^ Dt , I j-~** 

jJL»j aJp 4iil ( _ s L s a> 4iil . 

(330 js I 2 g) - 

U ^Oji ot IA-J.1 *jjj^>j.a IS'jJl^ aJ Dit ist L» i-*!Ai4 oliUaJl J[~S (l~») 01 ^" (_jJj Ajit JUU jSiT JP As-M 4~>%*aj }lj)l 
J,l Jeli M Lf^i 0M I40-U1S Jji j j j^jLp tjibJt Dit jjij jAJLj ii*** j^pisrt ^ii DiVt j\~*\ j* 

j* IS ’U. 

( 638 ^ 4 ^ ) £h?J.i 

a J ta Jk tr** > J 1 *- 15^»/ { (J*- ^ u i Olliyii ofj } : J.U aJ^aJ ( 1$j ^y, Jj ^ ( Uj ) 

Dt : Jiij jt-L-j a-Ip aSjI ( _ s Us j^p j^Sj **~jj jf- j~$~£j d\S~ uJU» jj 'Js- of } j^UJlj 

til Aif Ia*A3j . ya J ,iJlj J* A^j , | lAif <UP ^>tsisf lili , <UP ^3>wsf ol (^i y»l j*-l-^J aJp <5)1 (_ S U<’ aIJI 

, A>As<aJl J* I^Jy? L^ili ; Lgj ysy jj Otj O-lil jP A^tliaJl jt^aj Jjj , I^jcmJrj JA^I <u!p u^sso «^ jP 

AjuLJj C-mJ 1 ^-sa 2J , 

334 ^ ^_Uaj^l 

jp U_^J jl AiSl j-iUl' (•^) , ^-4* «Ua>J^ Ji 5>j£o ot 'i/l AiP V (2)0-0 JP jt AiSI jJu ajS- jf- '^o ji ^ji 

ijjli* IfllOr dj£j ot 'i/l A—A) 

(2) Aio A--1SJ !il) 

AiA. ^ il t —Jjja [ASl o-il jf A-5*_*aj jlA-aiU-Jl (^^1 -aJI ^-1 ^)t i Jlj (1)1 ^J,l. ... A-P a))I ti-jA4- (_^t 

^L^^l) A-ll J-sfljj Aaiiij O-ll jf aSAs^IIj 

a l y>- Jf l^io J-iait O-O jjp A-?«-iaJlj J^l-A^-I J—'Isr a))I A-P jtj-iJJ ^liS/l A-Ao i_) lo5” ( _ s 4llil ^J-O ^ ^>rji«Jl Jl» 

oljii Asrlo-lj 

(406 (jo» / 8 £) - oa^Ii ^joj=s*ii 

AiAsaJl jo o J^e U*if Uji_pr (^iLaJl ,j—j-l Jjt jliaf Aii O-ll jf A-?t-<adl (lofj) AiP ^ (^ Ajil jUj s jS- jf (^ji) 

AJ j u (1)1 'i/l o-ll jf A-?waill £*aj 'i/ ^ _j*Jlj «Aitll (.^-Us Jl»j ^L?-'i/l) A-ll J-<ajj AajLJj C-J.I jP ^-<aj A>A-<allj 

<5)1 (_jUj uJllf 'Js- i^-jA^ o-ll ,jp A-?w2ill ^ «jUj ^^UaJI 0i»-lj : Jl* DI J,l ... j*ipt <5)lj i ^ssJ.1 ^ ^>i\J\ ^Ja* 

Dt j*-l —<_j a-Ip auI ( _jU<’ amI Jj^oj DI Jl*j A-^ii ^jp j*-Loj a-Lp auI ( _jU<’ ^pjl Dl£” Ait aip 

A-?t-ialll A>w> ^^jLp Al^i A-» D15” lA^ o-j DI (^if-Jl Jl» t£Ao^Jlj Jjb jjf aljj (lAif AiP lit* lAif AiP 
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(J*! iiiij cJ.i jt- 

j »Ji *L?-i jti 257 : 4 t .jJri b~£l>- 

JjcsJI jf jiJll l$J_prjj «--ArljJl ^ ( jJl ) : aJjS 

jljArJ A^SrljJl gySHJ ) “M 5- ^ J*®' i>* UjJj ^""jUS»»J U«iSrJ tj*i> I 

L» j^iJl jjzHtj bJ 1$^* f j»j (iX4*il ^ (*j« .bJLii j^e-j UjLJ jij ^Jl y *J j*^j l$iJ J->1» Vj-*j LajJj 

_»1 Lst-i <Jl» l$i» <J <£ JL*f 

> Awan As-Safaritiyy Asy-syaikheriyy 

Aqiqah anak tersebut untuk orang tuanya yang telah meninggal tidak sah dan hanya menjadi 
shodaqoh. Menurut syafi'iyah jika orang tua mengakhirkan aqiqoh anaknya sehingga anakya 
menginjak usia baligh/dewasa maka gugurlah kesunahan/keabsahan aqiqah, tetapi tidak gugur 
keabsahan aqiqah anak tersebut untuk mengaqiqahi dirinya sendiri, menurut imam qofal dan 
imam asy syasyi agar mreka braqiqah untuk diriya sndri brdasarkan hadis nabi : Bahhwasanya 
nabi SAW braqiqahi untuk diriya sendiri stlah menjd nabi. 

- kesunahan/keabsahan aqiqah gugur bagi orang tua (org yang wajib menafaqohi) jika anak 
tersebut telah dewasa. 

- tidak gugur kesunahan/keabsahan aqiqah untuk diriya sendiri jika ia sudah baligh. 

[ Lihat majmu' 8/412, kifayatul akhyar 2/243, fathul bari 15/297, tuhfatul muhtaj 9/271 ]. 

Berqurban untuk orang yang meninggal: 

- boleh jika sebelumya orang tua (mayit) menwasiati. 

-jika tidak menwasiati maka tidak diperbolehkan. 

- menurut satu pendapat masih di sunahkan mskipun tidak ada wasiat dari si mayit(org tua),sebab 
qurban merupakan bagian dari bentuk shodaqoh. 

[mughnil muhtaj 6/138]. 

> Dewan Masjid Assalaam 

Jalan tengah : Aqiqah anak untuk orang tuanya yang sudah meninggal tidak sah, kecuali 
sebelumnya memang sudah ada washiyyat dari orang tua bersangkutan kepada anaknya untuk 
mengaqiqahi. 

Link Asal: www.fb.com/qrouos/piss.ktb/338072269548921/ 


1964. KEMAKRUHAN MEMECAH TULANG HEWAN 
AQIQAH 

PERTANYAAN: 

Mukhlisin Elhanafi 

Assalamu'alaikum... Kata kakek-ku, kalau kambing untuk aqiqah, waktu mencincangnya tidak 
boleh sembarangan, kalau pas tulang cara memotong-motongnya harus pada sendi-sendinya, 
apabila tidak maka dapat menyebabkan penyakit tulang pada anak yang di-aqiqahi. Apakah 
memang demikian aturan mainya ?? Mohon pencerahannya. 

JAWABAN : 

> Abdurrahman As-syafi'i 

Wa'alaikum salam, Dalam memotong daging aqiqoh memang dianjurkan untuk tidak memecahkan 
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tulang belulangnya. Hai ini adalah sebagai bentuk tafaulan terhadap keselamatan anggota tubuh si 
jabang bayi. 

REFERENSI: 

a^j jl a jJ j ^1 JL». .SjJjil pUiapl Mjlij j*JaP j~S ^jfo 01 j cSjjill J U 

y/y tr **ur ^»\ d 

Anjuran yangg lain dagingnya dimasak dengan rasa manis dan diberikan pada faqir miskin dalam 
bentuk yang masak. Diantar langsung lebih baik. Maksud dari masakan manis ini adalah supaya 
anak tersebut manis akhlaknya dan berbudi pekerti luhur 

js-Jaj JJ j jjJjil aj%A M jlaJ aaJs j ^Js- Jj LsJ aj V 01 j 

y/y tr 

y/^ V' * (CJ^l JL*jVI j J ^** 01 j la ^ j~£j V 01 j 

> Masaji Antoro 

*1jiiJt... J,1 Ai*»> ^_^Lc. jjip j—Vj A-^waS” ^jL J,t AiP <j*j 0t Apy Siij OjJt 

l«J l$Jl ^‘IJJ £ja.. 

Disunahkan bagi orang yang wajib menafkahi anaknya untuk menyembelih aqiqah mulai masa 
kelahiran hingga dewasa/baligh, aqiqah seperti halnya udhiyyah/qurban, jangan dipecah 
tulangnya, mensedahkannya dalam bentuk dimasak dan diantarkan pada orang-orang fakir lebih 
disukai ketimbang mengundang mereka atau memberikannya dalam bentuk mentah. [Fath al- 
Mu’iin 11/336]. 

$ C~Jl J*f U~*ij £_}*. VJ J'UaiJj cLg_«J- ja JS'ji tbU^aJl5' j*^»JL5l |^o- 

\j JLSj .i—jJjj *)Ij (l_g-*U^P yS ‘a^^JU.1 jup JjAj .L^-Jl ^bJl ^pJb 1 g 1 ^p <u£jlil jup dj5^j 

tUjUipt J»s<aij ot jj cJjSft Jj ^ aJ |1 SI t^Ua*)l j —)lj t'UJjJl Sli£l 

> SLS* Ol^Sil^** 0UL5» aju*J1^) ioUIS L^t ia**oIp ^ P^Otpf a*^L**j tL^Uip 

^ (2 ( c 

HUKUM DAGING AQIQAH Hukumnya seperti halnya daging qurban boleh dimakan dagingnya 
(bila tidak berupa aqiqah wajib/nadzar) dan disedekahkan sebagiannya, jangan ada yang dijual, 
disunahkan memasak dagingnya dimakan sekeluarga dan lainnya dalam rumah. Menurut 
kalangan Malikiyyah makruh hukumnya menjadikan aqiqah sebagai bentuk walimah dengan 
mengundang orang menikmatinya namun menurut kalangan ini boleh memecah tulang-tulang 
binatang aqiqah tapi tidak disunahkan. 

Menurut kalangan Syafi’iyyah dan Hanabilah boleh dijadikan walimah karena tidak terdapat dalil 
pelarangan tentangnya hanya saja hukumnya Khilaaf Aula (menyalahi keutaman) tapi tulang 
hewan aqiqahnya jangan dipecah sebagai bentuk penghapan baik atas keselamatan 
anggauta tubuh anak yang dilahirkan berdasarkan riwayat dari ‘Aisyah ra “Yang sunah untuk 
anak laki-laki dua ekor kambing yang sama sedang anak perempuan seekor kambing dengan di 
masak per anggauta badan”. [Fiqh al-lslaam wa Adillatuhu IV/287]. Wallahu A’lamu bis Showaab. 
www.piss-ktb.com/2011/07/daqinq-aqiqah-untuk-prasmanan-dan.html 
Abdullah Afif 
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Dalam kitab Mushannaf Ibni Abi syaibah 8/54 

V JlS 

orang yang berkata: untuk aqiqah tulang tidak dipecah 

& «uJali <JLp aUI 4)ll (J 3**J L)f • of c jji*Pr ij^ t ci^LjP Uj*A>- 

jjaf- Ljl* )lj : Jli i J i*ji «LIDI J\ \y**l l 

...dari Ja'far dari ayahnya, sesungguhnya Rasulullah shallallaahu 'alaihi wasallam merintahkan 
hewan aqiqah yang dilakukan oleh Fathimah untuk Hasan dan Husain agar dikirimkan ke qabilah 
(dukun bayi) dari hewan aqiqah berupa kaki. Beliau bersabda: Dan tulang tidak dipecahkan dari 
hewan aqiqah 

Link Mushannaf Ibni Abi syaibah : 

http://www.islamweb.net/newlibrary/displav book.php?flaq=1 &bk no=10&ID=3348 
dalam kitab al Mughni libni Oudamah: 

t \ oJU L^t t 4 -^jLp U, 9 j t &> d)t j 

t, |^]aj J t, JTl t |Jic- _ / ~S3 l ‘ SUi 

link: http://www.islamweb.net/newlibrary/displav book.php?flaq=1 &bk no=15&ID=6893 

l |*j«J ajj t JS’Ij ‘ (JaP j—'ilj c i SLi kjUrt t DULi ii-Jl 

Sunnahnya adalah dua kambing yang setara untuk putra dan untuk putri satu kambing. Dimasak 
per anggota tubuh (maksudnya sudah dipotong potong sesuai ruas tulang) dan tidak dipatahkan 
tulangnya. Dimakan, dibuat menjamu, dan dishodaqohkan. 

> Sang Mistikus Cinta 

Larangantersebut tidak sampai pada hukum haram, jadi hanya makruh.. Namun walaupun hnya 
makruh memecahkan tulang hewan aqiqah,alangkah baiknya apabila kita menghindarinya, karena 
sgala yang dilarang oleh Nabi pasti ada efeknya.. Itulah hukum sebab akibat. Wallaahu Alam. 

LINK ASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/489465791076234/ 

1976. TERLANJUR MEMAKAN DAGING AQIQAH NADZAR 

PERTANYAAN: 

Fathur Fadhilah 

Assalamualaikm wr.wb.. Ustd.. Mau nanya.. bagaimana hukumnya orang yang terlanjur memakan 
daging kambing aqiqah untuk anaknya, padahal aqiqah itu adalah aqiqah yang dinadzarkan..? 
Apakah dignti dengan daging yang lain atau bagamana, mohan pencerahannya... Syukron... 

JAWABAN: 

Didin Banjarmasin 

Wa'alaikumussalam... Wajib mengganti. Gantinya adalah 

1. Yang paling shohih, yaitu madzhab Syafi'i qaul qadiim, hanya mengganti dengan harga daging 
itu dan dishodoqahkan.. 

2. Mengganti dengan daging yang sama, dan dishodagohkan 
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3. menyembelih lagi hewan yang sama... 

jf- dUS y oy» liAJi (U~5>) J oUljJrl jj-Ml c^aAtj («A~>*->Slt ^ J5"L Mj) 

[al iqnaa']. 

dj\P AaLI 1*5” ^C^UAaII)^ (3 A*AJ iLg^tvsl A?rjt tAjju ». 

A»ljl j*^- Jiaj aKI U* oSl tA^vrf i <_£ iijLioj t<dl» Otj->- y y^ a*jL :<^Jli!lj aj <3-Uai J |*j>JJ 1 0JUS Ji» a*jL 

j^-T (O a^jL Aj^i ^Jrl JsTj A^i _jJ Ui" jUai aJ ^oJl. 

[ al majmuu' syarh muhadzdzab ]. 

Walloohu alam bishshawwab 
LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/488678187821661/ 

2296. AQIQAH DENGAN KAMBING BETINA 

PERTANYAAN : 

Sang Mistikus Cinta 

Assalamu'alaikum... Bolehkah aqiqah dengan kambing betina ?? 

JAWABAN : 

> Mbah Godek 

Bismillah, ada yang mengatakan lebih baik jantan karena dagingnya lebih gurih, ada yang 
mengatakan lebih baik betina karena dagingnya lebih banyak/empuk 
tapi yang shohih lebih baik jantan, Copas dari Pak Ghufron 

1 ^Js- J-sAit jS’aJl; A-^^sAlil pjui (_5*<Slt aaMjJ jS’lSl 01 Jjj Otj JSy jj£j 

k_J oJ\ LiSl _A”jJl y y~9~\ (_5*>Sll 0t y- (^aAl <_ j\j (J ^ja^O.1 (J ^JJLSj j^**ljtl <Jl* t.i5” i_ ~ Jgt <U^- 0 Sl yy&Z^S 

1/YA1 ^ . j£ ISI b. ^ jliilj Ajljjj (l ISI U ^ JjSlt J*“- (1j 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/549780841711395/ 

Tambahan ibaroh 

Ajijji ot Ml a^>J- oSl J-iiit ji&i U>-j J yaAA o_jL Aj y^J y^J jy&J (133 /8) ^b?»ii kli 

^1 c ->y til 0^1 fljsr ^ o m . aL?-j J,t ^Sllj ^LiJl J y dUi ai~>- Ai. J-iait al; jl ^Jt 

y**-J A^J («Ultil 

LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/563815340307945/ 

2414. SAHKAH AQIQAH DARI ORANG TUA NON MUSLIM ? 

PERTANYAAN : 

Naira Hasyim 

Assalamu Alaikum. Bagaimana hukumnya jika seorang ibu beragama kristen mengaqiqohi 
anaknya yang beragama islam ? ? ? 

JAWABAN : 
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Ghufron Bkl 

Wa'alaikum salaam... karena aqiqoh itu merupakan ibadah yang membutuhkan niat, yang mana 
syaratnya niat dan ibadah itu harus dilakukan orang islam maka aqiqoh yang dilakukan orang non 
muslim hukumnya tidak sah. 

iL^u^aS"" SjLiiJl ^AjY * • l/ 5 otaL*Jl ^«aj V f cS? j-ij 

^ ajh£ JL>- <d*jL U. a jS- VjY /Yn (juJUaJl .ILillj t_>^ j^Jlj (j^Jrl (*l£»-Sll jda** 

^ /Y' Y’ J-*jil jU—> 1 . SV^aS” L» 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/593010284055117/ 

2541. AQIQAH SETELAH BALIGH KARENA DULU BELUM 
DIAQIQAHI 

PERTANYAAN: 

> Hamidah Zain 

Assalamu'alaykum wr.wb. Mau tanya .. Dulu waktu kecil orang tua saya belum aqiqah buat saya 
karena keadaan ekonomi yang tidak memungkinkan., namun sekarang saya sudah dewasa dan 
saya pengin aqiqah buat diri saya dan saya beli kambing dengan duwit sendiri ..apakah itu 
diperbolehkan ? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Anak yang sudah baligh tapi tidak diaqiqohi oleh walinya maka anak tersebut sunah melakukan 
aqiqoh sendiri.: 


. Y/YT^ ijuJlkJl Ajlej . J,_jJl ^f- twJJaJl JajL*oj <u~i> i Jaj 0? ^g^a l i W 95- ^ J _A* 


Akan tetapi bila walinya tidak mengaqiqohi anak tersebut karena tidak mampu terhitung dari 
semenjak lahirnya anak tersebut sampai masa paling lamanya nifas (60 Hari) maka bagi anak 
tersebut tidak sunah melakukan aqiqoh sendiri setelah baligh, begitu juga tidak sunah aqiqoh bagi 
wali setelah mampu kalau mampunya telah melewati paling lamanya masa nifas.: 

.VI U j*J (1 01 j._ Or /i\ J* i >iJl ^ jyau aL, a\j Ot J \i~p- US j—jt ^ JUaijl) 

y/y' * f j_y»rUl.U J*ji (l (j-liJl J&l Oj»j 


.J*Jl ^ OJjJl J,l {j* J j&i Y? ^ J 

Y / 1 Y * jl»j-iJl . oJjJl JA jl a jlai ^Sll J* t_.Ha; jl jij <U~ij jf- 


LINK ASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/590224837666995 
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2554. WAKTU DISUNNAHKANNYA MENCUKUR RAMBUT 
BAYI 

PERTANYAAN : 

> De Utty Anggrean Hilman 

Asslkm wr wb... mau tanya tentang cukur bayi, setelah 7 hari atau 40 hari ? yang ditimbang untuk 
beratnya dihitung harga emas itu cukur rambut yang sebagian pas akikah atau pas yang 
dibotakin ? terimakasih. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalaam, Untuk mencukur rambut bayi yang sunah adalah di hari ketujuh 
kelahirannya bersamaan dengan pelaksaan aqiqohnya yang mana mencukur tersebut setelah 
aqiqohnya disembelih.: 

.4*1^ J_ll)t (j— J ,4*<25 jt AlijJ aIT J t!) t y* J 

J* AijtS” ^jJl L» (iJUS jilj aJsjI li\j ^ J Y/t'Y'A ijuJUail ^ ^ 

Y/a i tlrj-JUaJl fclpl dJJj J* t) jJL.t tit j J V' a^ 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/5931491 54041230 

2704. MEMAKAN DAGING AQIQOH BAGI ORANG YANG 
MENGADAKAN AQIQOH 

PERTANYAAN: 

> Siti Mas'ula 

Maaf mau tanya ini sob... gini seumpama aku ini sama suamiku mau ngikahin anakku terus boleh 
tidak aku dan suami ikut makan juga daging tersebut ? apa hukumnya? tolong jelasin sama 
dalilnya pake' tulisan latin saja ya... karena hapenya hp cina jadi tak bisa kebaca bila tulisan arab... 
makasih sebelumnya... 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

HUKUMNYA TAFSIL: 

1. Bila berupa aqiqoh sunah maka boleh bahkan sunah memakan 1/3 nya tapi yang afdlol / utama 
makan-nya tidak lebih dari 3 suapan.: 


JS’S/lj ‘Liilj <-->I y yJ\j (j-Jrl y J A-^-s^S” a! j»j 4<LJi*Jl <j\ 

jyfc j ^a*ap jLSjt oU*Jl d)t ^1 p ^ J U ots"" jt jJLJb 

L«i ISI ajT (Jj L JjJL» f.1 ji .iil fljapl V A>t y (3 >wsSll 

aJ 14 ^jiadl <L*w»Sll y JZ'hj, Y/YT1 (juJUaJl fcUj.kiUS Aj?wsS/l oi_jj .AJLS M Lit a5CL» 

sLipSlI ItU J-ij A-jiJl 4«rjj JJii Dliliit U»tj bU J5”’ > bll 

V Di JsiiSltjY/Y' * ^ jjI* ^ A^JjJl ^ c£jy)l (1 j ^ ^ 
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v/rrr tp jj j y jrl 

, y/T • 1 tSjjsrUl .14 ^jialll SjLJwJl JS’Lj fljjiiil aJLI*JI ja J5”L 

2. Bila berupa aqiqoh nadzar / wajib maka tidak boleh makan, begitu juga tidak boleh ikut 
memakannya bagi orang yang wajib dinafkahi.:: 


.*Ae- OtjjJrt (Oj jjiiLl ^Ailjb^-jt XaJ&- «jjiill a*?^S/I j* Li Aiiij A*jl; ja V j J5”L Vj 

Aijij *Aji- La jrt oy» jrSlt aJ jj£ V cst jsl* 'i/j Wi: ^ j*—U Jjl (_> 2 -AjJ .a>> La jlii ^ jsl oy» iUi 

JsTj ^i,Y» y/v’ * * <^jj»rL/ .SjjAiil AAji*Jl lili a5”j (Alij JT^I aJ !A» <JU of J,! aaLaj a*«j1j Ia5”j 

Y/ v’ * i c£jj?rLl -^4 ^jla«lt Ajui*Jl JS"Lj sjjAill aaJmJI 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/573751439314335/ 

LINK TERKAIT: 

www.piss-ktb.com/2012/03/188-daging-aqiqah-untuk-prasmanan-dan.html7rrFl 

www.piss-ktb.com/2012/10/1976-terlanjur-memakan-daging-aqiqah.html7rrFl 

www.piss-ktb.com/2012/03/235-cicip-sedikit-daging-qurban-atau.html?m=1 

2941. AQIQOH HASIL HUTANG 

PERTANYAAN : 

> Muhammad Miftahul Barry 

Assalamu'alaikum, pak kyai gus kang. Pertanyaan titipan. Bagaimana hukumnya aqiqoh, tapi 
uangnya dari menghutang (minjam). Matur Suwun. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Aqiqoh dengan uang hasil hutang hukum boleh asalkan mampu untuk melunasi ketika jatuh tempo 


«AjS’S/l ( ji~ Jl 'j* aj £ i_i-A5” ^Js- AjLp'l A^i ajS/ Ai». a1a« iji ot «jjA J*J ij°\ 


r/ 1 A 2 UUI 

Jsrjil J JjUl-l AA^J Jul-t Ijji A^Pr fUjJl jl 


Karena disebutkan dalam qoidah perantara itu hukumnya sama dengan hukum tujuannya 

j^uilr jJr* 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/708442739178537/ 

3583. BOLEHKAH SEORANG KAKEK MENG-AKIKAHI 
CUCUNYA? 

PERTANYAAN: 
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> Zainy Zayn 

Assalamualaikum wr wb... Para asatidz asatidzah yang dimulyakan Allah. Mau tanya, boleh apa 
tidak aqiqoh anak yang memberi adalah kakeknya, karena saking sayangnya pada cucunya. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, boleh saja, dulu Rasululloh shollallohu alaihi wasallam juga 
mengaqiqahi kedua cucunya yaitu hasan dan husain, yaitu dengan memberikan kambing kepada 
orang tuanya, atau memang orang tuanya sedang tidak punya. Lihat kitab majmu' imam nawawi: 

ijuill qI } loJ . £tjiy lo 3 S 3 4iud ^lojiiszJI jJIsj 401 i_9lLzDjoJI Jls 4iuiiaJI i_jL 

JJi LJCaj ^3 { ft^L J I l^fl.; 1^ (jJjua>Jl 3 I ‘Ulc <UJl 

lAII>o 4j| JLqj ysS qj*jjjxII 3 ^juoJI gC pluJ 3 <ulc «UJl ^jvLzo jujJI Jjc gi Oj.i>JI L 0 I 3 : Lubwol Jls 
4jl jdc J 3 L 0 3^3 : obx^ 3 ^!l Jls t 2 > 3 J 3 joJI JLo ^9 ^ 4aaill 4ik: go JLo gS ^ajiaJI gj bjb^I J 3 J 
Lofi^ 4aaj JV9 qL 3 ^j 9 «JJi iaC bl£ Lo$j 3 jI qI 3 ! i <b Jjc Lo oLkcl 3 I JJii Lo&U jjoI pLJ 3 4j1c 4Ul 

fJcl CUJI 3 pLj 3 <ulc 4JI 4Ul J 3 JUJj . 

> Ghufron Bkl 

Boleh kakek mengaqiqohi cucunya dengan syarat kakek tersebut mendapat restu dari orang tua si 
cucu tsb: 

isi : I jjuj^d Jjbdl q 3 ^ Jo>iJ 0 J 3 ^ 3 ^ cLaii JLo 0_>a9 jj^suj su 4ojJti ,jo 3 S) ! ^LcsjoJI 3jI$J 

OjjC- ijC JjaJI (Jjuj JaiLj Jjc }b N 3 1 jj^Jlilb Cj^su ^3 ^lidl I jwojo Jj9 j^Joj Lqj 9 bjJoill jLjj 
t 3 ! Lo^jJI 3 jLac)! 4j&iu gS bl£ Lo$J^! <U>l 3 vjC pLj 3 <uJb «UJl jJLo 4 oC 3 <U9 jj>a 3^3 

WJ 6>l> 0 ^ 1 

Jjc juao 3 I Lo^j 3 jI jLg)i <Uiiaj gS blS Lo$J^i ojIujjJI qC Jjuj 3 4j1c 401 4 &C 3 : ^Lcs^oJI 4sb>J 

<b Jjc Lo dJocj 3 ! Lagjj^i 


Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/842495099106633/ 

3774. KESUNNAHAN AQIQAH BAGI ORTU GUGUR 
SETELAH ANAK BALIGH 

PERTANYAAN : 

> AL Faqir Raga Tali 

Assalamu 'alaikm, para kyai, ustadz/ah dan para gawagis, seperti yang sudah kita fahami 
kesunahan aqiqah itu terdapat pada ortu, namun ketika ortu tidak mampu mengaqiqahi anaknya 
sebelum baligh, dan setelah anaknya baligh ortu baru mampu, apakah ortu masih disunahkan 
mengaqiqahi ? Dan sampai kapan disunahkannya aqiqoh ? Mohon jawabanya pra mujawib. 
Syukron/matur nwun. Wasalam 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, kesunahan aqiqah bagi ortu hanya sampai anaknya baligh, 
jika sampai baligh belum di-akikahi maka kesunahannya sudah gugur dan terserah si anak mau 
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akikah sendiri setelah dewasa. 

- kitab kifayatul akhyar (1/534) 

J 3 lSjj ^ J jLl>j9 _> 3 lSJ oli J 3 ISJU ^ q! pFi>j9 ^03^ uJ^ Fgj _> 3 bSoj ^ qI 

jali jv9 jjiooJI 3^3 OjjC \jC. oiaLu D33L?J gjlJI L@_j 33 ISJLj ^ qF jLcsjS lfi>j3L>j qJ^ Qji«j gjLuj Lgj 

jjUI JV9 <LjjSu 3 C 


> Al Murtadho 

Untuk sekedar tambahan, monggo mampir di situs kami mas : 

Pertanyaan : Assalamu'alaikum... Minta penjelasan para ustazd, bagaimana hukum aqiqah untuk 
dirinya sendiri, karena tahu kalau oleh orang tuanya belum diaqiqohi karena tidak mampu secara 
ekonomi ? ( Dari: Anwar Tajuddin ) 

Jawaban : Wa'alaikum salam warohmatullohi wabarokatuh. Sebenarnya orang yang 
disunatkankan menyembelihkan hewan aqiqoh bagi seseorang adalah orang yang wajib 
menafkahi orang tersebut (seperti orang tua) dari hartanya, bukan dari harta anak yang akan 
diaqiqohi, dan anjuran ini masih berlanjut sampai anak tersebut baligh. Apabila sampai baligh 
orang tersebut belum diaqiqohi maka disunatkan baginya menyembelih hewan aqiqoh untuk 
dirinya sendiri. Diriwayatkan dari sahabat Anas bin Malik rodhiyallohu 'anhu : 

63 J 1 III 3 aJ <LjJu 3C 3 ^- ^^3 4jIc 4lJl julll J 

"Bahwasanya Nabi shollallohu 'alaihi wasallam aqiqoh untuk dirinya sendiri setelah nubuwwah 
(menjadi Nabi)." (Sunan Kubro, no.19273) 

Meskipun Imam Baihaqi menyatakan bahwa hadits ini munkar yang berarti tidak dapat dijadikan 
dasar hukum, namun Syekh Zainuddin AI-lroqi dalam "Torhut Tatsrib" menyatakan bahwa hadits 
ini memiliki sanad lain yang diriwayatkan oleh Abusy Syaikh dan Ibnu Hazm dari Al-Haitsam bin 
Jamil yang dapat dipakai sebagai dalil. 

Kesimpulannya, jika sampai dewasa seseorang belum diaqiqohi oleh orang tuanya, disunatkan 
baginya untuk mengaqiqohi dirinya sendiri. Wallohu alam. ( Dijawab oleh : Siroj Munir) 

Referensi: 

- Tuhfatul Muhtaj, Juz : 9 Hal: 370-37 : 

ol£j 4ajb ijojo q3^j 0 L isl JjlaJI jLjj -bjAi 2J3JI <iujaj Jlo 30 D__>a 9 jjiaL 4 jsvu 4 ojJj 30 3S JjlaJ^ 
jv 9 iaj ilip* 2J3JJ LgJjC3j J iuo ^3 £jjiu pJ ^3 jj£I jwdjo JjS _>gJ oj lm 9 jioill 

oiuJI gaijj ^9 JiLjo J3^!l ^3!) ia j 4 JC Jjaj pJ 30J p^ 3 )Uoj j&Uo i_jLall £jjij 

<U&3 Jbb g_3oz>jaJI jv 9 Jls «&3jjJI iaj cLa&j 3C Jjc. - pLj3 <ulc 4 DI - 4 jl» >l>3 4b^\ Jp» g 3 

30 <so\jjM \ 3 jljJl3 ifl>l 0I3J ifi 9 49 Jo jv 9 I3JI9 lo£ jjo^I uuojJ^ 4 \ o_jJC3 jlSjj dUi ijv 9 iJfi 

_al .4 qj 3 fi >3 Ii>l 3 ^!j gpwaJl JL>j 4} qI l&iuJ g3 jvaugJI ia9bJI Jls Jjjis 

- Mughnil Muhtaj, Juz : 6 Hal: 139 : 

l$j jjujjI q |3 g 3 ClcOIujI £jLJI pLoj JjS 1$j jjuojI pj Oi^l 4 suiiaJI 3 C JJ3JI 3J 4jluj 
gS £jLJI iaj Lflj jjuoj! lij Loj 93 iI$j 303J pJ ^jj^lloJI y-Paj <llls loS Ojj^l isi ^lalll &iuo 4jsu go gjLJI iaj 
I^J jjuJ^oJI JJ 3 JI jdc O 32 J ^3 ilgJ «luk>l>X 5 jl 3 J^il p^ iSW 3 jfoo 3 iijJ (jjdliiJI 6 iO 
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olS loJ <LjjSu (jC J)2 j 0 i O"' (jjs 12J3JI &iy 


- Torhut Tatsrib, Juz: 5 Hal: 209-210 : 

(juiliJI JLaoJI 1 >*jjxLujI 3 <Luoii ^suaaJI ijv 9 jj>jo 3^3 ^3^! ji£. 32* 1 $jq£> JosLuj §Jj lijs j^LJI Jls 

c UJl - jujJI 0 1 i 53 jJ 3 » Cjl£ q| 3 dLoii qC ,329 «liic Jjaj fJ N iSj^cuJI JI93 l^lsiaj qI 
Clj| JL93 ,jC 6 ibi 9 qC jj>& qj cUJl 2 uC Oj^> qo 0I3J «63JJJI 22J 4 juoOj <jC JjC - jJjuj3 4 ilc 
i 53 j 2 x 93 Jl 9 pJ '21u2csJI li> 3 > L-JLLujj J_po0 QJ 4 DI 2uC \$£jj loij Jl 9 4 jI Jjl jjjl 2uC pj j^Juo 
f>j> ^I3 £UiJI 31I lib^j l$J ujjL 3 JjjjJo 0I9 cjuiu (jdJjJ3 (jjjjl qC y >I ^3 ^03 D2>Li9 j2*I ^3 QO 
i52uo_pJI JV9 - «UJl 4 j0l>j - 152 JI 3 l&j ^23 ujjjl qC 4oIqj jujjoJI 4DI 2 aC JjjQ> p^UgJI 4 jI3j o° 
ysS j^bJI U joJ qO 13^3 Jl 9 4 sisuc> jJc l32Qjl jj>a 4 DI 2jC 3 JbL Ou:» 3^ 1S33JJI JIH3 
3 jjuj Lal LaJLzko (jjjjJ3 qC 32J ^3 : s jvJoj3jJI <L&j 15331II JlH D3JJ2LJ3 dUi Jaaj 4 jI 4jI3j 

cLuij \jC <&£. ijvij <U 9 (^3 DjyC <UC J2J 'i 0L20 qJ 9 


Sumber: 

http://www.fikihkontemporer.com/2013/01/aqiqoh-untuk-diri-sendiri.html 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/91 0209119001897/ 
www.fb.com/notes/91 2324338790375 

4304. AQIQAH DAN TASMIYAH 

PERTANYAAN: 

> Axo Al-qudsy 

Assalamu'alaikum warrohmatullahi wabarokaatuh.. Alhmadulillah istri saya baru saja melahirkan 
seorang putra dengan selamat dan sehat. Berkenaan dengan kelahiran putra saya, ada beberapa 
hal yang saya ingin tanyakan. 

1. Apa dan bagaimana tata cara tasmiyah (memberi nama) ? Dan setelah berapa hari kelahiran 
sebaiknya dilakukan ? 

2. Apa dan bagaimana penjelasan tentang aqiqahnya ? 

3. Bolehkah acara tasmiyah (memberi nama) dilakukan bareng dengan acara Aqiqahnya ? 

Maaf sebelumnya, saya meminta jawaban yang sesuai dengan hukum islam (dari Rasulullah) 
bukan dari adat istiadat /budaya (kebiasaan) dari suatu daerah. Penjelasann yang betul-betul 
murni ajaran islam tanpa ada campuran. Dan kalau memang ada dari budaya, mohon diberi 
pejelasan (terpisah). Biar saya tahu mana yang budaya dan mana yang murni ajaran islam. 
Terimakasih kalau saudara seklian bisa membantu saya. Semoga berkah dan mendapat balasan 
dari Allah SWT. Aamiin.. Wassalamu'alaikum warrohmatullahi wabarokaatuh.. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

1 /1/a alaikum salaam warohmatullohi wabarokaatuh 

1. Sunnah memberi nama pada hari ketujuh saat penyembelihan hewan aqiqoh, dan nama yang 
afdhol adalah abdulloh dan Abdur Rahman, memakai nama nabi atau malaikat juga tidak makruh 
bahkan nama nabi Muhamamd terdapat keutamaan di dalamnya.haram hukumnya menamai anak 
dengan nama rajanya para raja, qodhinya para qodhi dan hakimnya para hakim, begitu juga 
haram memberi nama anak dengan nama abdun nabi (hambanya nabi), jarulloh (tetangganya 
Allah) dan haram di kuniyahi abui qosim 
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- kitab fathul mu'in (1/304): 

\iC- islami JLo5l3.^3jJI gaj gog gJLi JosLuj 4 jj0uujj gjujj JLi 4 Jj9 CjLo g |3 4j3 jvjQjujj 3 ^^3 §jLu gjiu 

J 3 ioJI vllioj ^jjOjujjlJI p__pJ 3 - < utc JjLoS $a>xv AjjOjujjJI gS cL> JLj dlio 3 I gjj DjIj ^3 qo>jJI ^uC 3 4DI 

P lk>JI p^b »3 oLoiiJI 

2. Aqiqoh menurut bahasa adalah rambut yang ada dikepala bayi waktu dilahirkan,menurut syara' 
aqiqoh adalah menyembelih hewan ketika memotong rambutnya bayi. Dasarnya adalah banyak 
hadis, di ataranya hadis seorang anak tergadaikan dengan aqiqohnya, yang disembelih atasnya 
pada hari ke 7 dan rambutnya dicukur "dan juga hadis bahwa Nabi shollallohu alaihi wasallam 
memerintahkan untuk menamai bayi pada hari ketujuhnya . 

Kedua hadis tsb diriwayatkan oleh imam turmudzi, hadis yang pertama imam turmudzi berkata 
bahwa hadisnya hasan shohih dan hadis kedua hasan. 

- kitab asnal matholib (1/ 547): 

iic gjij lcjji 3 fUS ^3 g 4 > J 3 JI (_^jl J) jdc iSkll jSLl Jl JV ^3 LgjO* 2>3 gjaJI jloSij v 5 ?J go4aj£aJI i_jIj 

O^Jjjo pyUl jj^S jLkl .Uli ij Jjlkj jkkJI g ^3 JLAj Csl Jjkj 4kjko OjsLj Jjik 

4ajlld p 3 J ^ 3 J_ 3 joJI AloLjlu jo\ pLj$ <blc «illl 4jl jjk ^3 j'jo^jj 3 ^IjIj Jjlky gjlIJI 4iC gjki 4jiLiiaj 
julill jv 93 c£j>k3 o juJJ> ^ i-j&o'jP ^ 8*A93 

3. Boleh, bahkan itu yang afdhol, yaitu aqiqah pada hari ketujuh sekalian memotong rambut dan 
memberinya nama. Wallohu alam bis showab (NN) 

- kitab minhajul qowim (1/ 310-311): 

"s&J bjSLjj djl>" gjudJ "3"Jl9 gl (jJLLasJI \s3 I^j 03 J ok^l go "gjLJI p.3jJI \s3" 1^x0 

0^3" <Ljj\j jSLJj iSl "OlijJ gjuaj " 3 " &jLjJI p 3 J gjjOjudjJlk g 3 ^J g^ £txll jv9 loS "gAli 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/962380770451398 

www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/969812806374861 

0196. PENYEMBELIHAN DENGAN MESIN ALAT POTONG 

Oleh Masaji Antoro 

URAIAN LEBIH LANJUT TENTANG PENYEMBELIHAN HEWAN DENGAN MESIN ALAT 
POTONG 

Hukum binatang yang disembelih dengan mesin ALAT POTONG halal bila memenuhi ketentuan : 

• Penyembelihnya seorang muslim 

• Mesin Alat potongnya memenuhi ketentuan syar’iy 

jt A+ai X*ai iJl <_£ J 9 jZj 

J £ AjL^I t)u4 Dtj (j-Jrt jt <ula> (j Otj ( 
jj| J+ajj jl Otj (j-krt ,j^ ^Js- jt (jyUl JjuiJl ^Ubl *U<ai JjcftJb jt (jyUt J-s aju .sljilj 

Dan disyaratkan dalam penyembelihan adanya kesengajaan untuk benar-benar akan melakukan 
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penyembelihan terhadap hewan yang dimaksud dan jenisnya// Jika ini sudah dilakukan berarti 
sudah cukup walaupun perkiraan dan jenisnya tidak akurat. (Yang dimaksud ‘adanya 
kesengajaan’... adalah benar-benar ada kehendak yang tinggi untuk melakukan sesuatu terhadap 
satu jenis binatang walaupun ia tidak sengaja untuk menyembelih. [ Syarh al-Minhaaj V/234, 
Hasyiyah Bujairomi IV/286 ]. 


iwJiSj V” va *J JbJLwuS” ^jA JL>- oli «JJLiJ.1 JlJLil ^aj li2j^l (3 J 9j 

1*4 (j-w-Jl jj-J « jl£j <uLp auI j*—>1 j£"ij U» Jl Ji j L*Jie- Vt 5-iaij 

i_*li>-Sll orj M 31T lil Ij*-i jJj j5”i L» jji; jlit jLl l*Jip VI 

Disyaratkan pada alat pemotongannya harus dalam keadaan tajam sehingga dapat melukai 
seperti pisau dan besi, bamboo, batu, peluru emas dan perak kecuali terbuat dari gigi dan kuku, 
hal ini sesuai dengan hadits riwayat Bukhari Muslim “Apapun yang dapat mengalirkan darah 
(binatang sembelihan) yang bukan terbuat dari gigi dan kuku serta disebutkan ketika disembelih 
nama Allah Ta’aala, maka makanlah”.. Disamakan dengan gigi dan kuku semua jenis tulang, 
(yang dimaksud ‘semua jenis tulang’) sudah cukup menjadi alat penyembelihan selain yang 
berupa ‘tulang dan gigi’ meskipun itu berbentuk rambut... [ Syarh al-Minhaaj V/241, Hasyiyah 
jamal ‘ala al-manhaj X/353 ]. Wallaahu A’lamu Bis Showaab.. 

0927. ORANG YANG SEDANG JUNUB BOLEH 
MENYEMBELIH HEWAN 

PERTANYAAN: 

Brukbrak Wae 

Aslkm ya ikhwan mo numpang tanya...ada orang mau menyembeulih hewan/binatang yang 
dihalalkan,ttp orang yang mo menyembelih itu punya hadast besar...dan dia maleus mau 
mandinya,tp dengan keyakinanya membaca bismillah dst didalam hati hukumnya gimana,dan 
setahunya orang yang berhadast besar dilarang membaca bismillah..sekalian saja dengan 
tatacara menyembelih hewn yang halal itu bagaimana sukron. 

JAWABAN : 

Awan As-Safaritiyy Asy-syaikheriyy 

Untuk kesempurnaan dalam menyembelih lihat kifayatul akhyar 223&240 : 

1 . putusnya kerongkongan 

2 . putusnya tenggorokan(saluran makanan dari tenggerokan sampai usus besar),brada di 
bwah kerongkongan. 

3. putusnya kedua urat leher 

4. dianggap cukup dalam menyembelih apbla: 

5. putusnya kerongkongan hewan sesembelihan. 

6 . putusnya tenggorokan. 

7. semua kdua hal ini harus trputus spaya tidak ada penyiksaan(ta'dzib). 

8 . perkara yang di sunahkan dalam menyembelih: 

9. membaca tasmiyah dengan membaca bismillah(jk dalam keadaan junub niat untuk dzikir) 

10. membaca sholawat kepada nabi. 

11 . menghadap giblat 
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12 . bretakbir 

13. berdo'a agar sesembelihanya diterima 
Wa allahu a'lamu bi ash showabi 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Menambahkan keterangan Kang Awan As-Safaritiyy Asy-syaikheriyy mengenai 
SEMBELIHAN ORANG JUNUB. Menurut Syafi'iyyah orang junub boleh menyembelih hewan 
ternak. Keterangan diambil dari: 

cjj jJl» Ait A*-bl ^Js- Dijiil titj Jli u.jJrl As^-o j-iiit ^>1 jt) 

j JU Jjt A-UJl 

Ibn Mundzir menuqil “Terjadi kesepakan Ulama tentang halalnya binatang sembelihan orang 
junub”, la berkata “Bila dalil alOuran menunjukkan halalnya sembelihan ahli kitab (sebelum terjadi 
perubahan pada kitab mereka) padahal ia najis maka sudah selayaknya lebih diutamakan 
kehalalan orang yang tidak terdapat najis padanya (orang junub), dalam hal ini wanita haid seperti 
orang junub”. [ Al-Majmuu’ alaa Syarh al-Muhadzdzab IX/77 ]. 

(J a!L~w« 

ot jU>r l»i»r Dl£* Dlj : JlS : a! 

c—Jj aJLwmmpI JLip a! ^A"^ DIjaJI Lcl aj^I j aJ t—.i jrl DI DJUij 

jy _jjt j JU^.1 j j J 1*50-1 j t) DrAj Dr* 

LiSl (jasj'J-I a»**o cfJJi Dr* £** Vj jiiit Jt» jJt 

[ MASALAH SEMBELIHAN ORANG JUNUB ] Meskipun ia junub boleh baginya membaca 
basmalah dan menyembelih, hal itu karena orang junub memang diperbolehkan membacanya dan 
tidak dilarang, yang dilarang bila ia membaca al-Quran tidak dengan tujuan dzikir karenanya saat 
ia mandipun disyariatkan untuk diawali dengan bacaan basmalah. Tidak ada pidana yang lebih 
berat ketimbang kekufuran sedang orang kafir boleh membaca basmalah dan menyembelih 
(madzhab Hanbali). Ulama-ulama yang membolehkan sembelihan orang junub adalah : al-Hasan, 
al-Hakam, al-Laits, as-Syafi’i, lshaq, Abu Tsaur, Ashaab ar-Ro’yL Ibn Mundzir berkata “Dan aku 
tidak tahu seorangpun yang melarang sembelihan orang junub, dan juga diperbolehkan 
sembelihan wanita haid karena ia seartian dengan orang junub”. [ Al-Mughni alaa al-Quddaamah 
(alhambaly) Xl/61 ]. Wallaahu A'lamu Bis Showaab 

1385. PEREMPUAN MENYEMBELIH HEWAN 

PERTANYAAN: 

Aefoel BaleNo's NujauhtiSamfoernha 

Perempuan boleh tidak menyembelih hewan? Asumsi masyarakat yang mengatakan demikian. 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot 

• /i U. tflTS y jDzit Jpr J\ SlTij < ^,\&}\ i) jjS'Jdl dAJL. Ji t % St>1 A^rfi Jj. ( 2Uliil aJLJ.1 

l _ f aj i j!A>- Jt J5” (J jj i a-jUS” jt a^Lw» fU -Ju jt LsiajU- jt I jJ» lia A*t jt o y etjil at y j 

aJLc- IaJp 
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Dihukumi Halal sembelihan perempuan dengan tiada perbedaan di antara Ulama berdasarkan 
hadits riwayat Ka’b Bin Malik, hanya saja sembelihan pria lebih utama dari wanita, baik wanita 
tersebut merdeka, budak, suci, haid, nifas wanita muslim atau wanita ahli kitab. [ Almajmu’ Syarh 
Muhaddzab IX/76 ]. Wallaahu A'lamu Bis showaab. 

Link Diskusi: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/368616036494544/ 

2312. HUKUM WANITA MENYEMBELIH HEWAN 

PERTANYAAN : 

Saysay Arela 

Assalamualaikum. Mau tanya bagaimana hukumnya wanita menyembelih hewan... 

JAWABAN : 

Abdur Rahman Assyafi'i 

Wa'alaykum salam warohmatulloh. Hukum wanita menyembelih adalah Boleh, meski dia dalam 
kondisi nifas, maupun haid. 


L y c-J b’ <bjbr 01 al j j Ic. 0 !s>-l j U< 2 jL»- 015” 01 j Sljil j j^p^I Sb"S JA Ub" j 

j 1 SJjit J cL^JLS'l jbrlj jvlv. j aJLp <3)1 <3)1 J y»j y Ju<j \ 42 A .2 J O Sl£ yi 

Y Y A /t jU^VI AjliT jjLpl <3)1 j jtjoJl jy aJVo aJ 
AjaIaJI jti y/o i Y a^Lw» j t^l J5" aJ y jJt jj]aj jJ! jl (£jlj J5" i\S~i JA j 

J J 1-aU^' j J J L/ 2 ^ 1 J J i/ 5 ^ 1 ^ <4 J. (ji* ^ J Ajy 

i/rn<s a*u*ji u^Ji jb 


Urutan urutan orang yang lebih afdol menyembelih 

1. Laki-laki yang berakal, islam 

2. Wanita yang berakal, islam 

3. Anak-anak yang tamyiz ,islam 

4. Ahli kitab 

5. Orang gila dan orang mabuk 

f ^bS3l f J*j.l pJLJ.1 ^1 f aJ-J.1 aUUJI SIjil f jJL-il JiUJl J*- J\ SlTJLilj ^.UJl Jjl l^U^I Jli J Jli 

jJl aJ ^ j^s LaS' yS ^y 001 Jj^ jJl j <_jL^iJl aJIS Lb" jj^J.1 jA ^giit ij j 01 j 0_ji*J.l 

a~J*JI v^Jl jb Y/o i Y t5j_js»tjJl 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/548532288502917/ 


1868. STATUS DAGING HEWAN DENGAN DUA KALI 
PENYEMBELIHAN 

PERTANYAAN : 

Alkannas Sadja 

Assalamu'alaikum... Soal cerita : Menjelang lebaran, si Budi menyembelih seekor ayam miliknya. 
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Ketika disembelih pada tebasan yang pertama, si ayam g mati padalah urat kerongkongannya udh 
putus. 3 hari kmudian si ayam disembelih untuk ke2 kalinya. Stelah menunggu 6 jam, Akhirnya si 
ayam mati juga, (kisah nyata dengan menyamarkan nama pelaku). Pertanyaan : halalkah ayam si 
Budi itu ?? NB : karena masih ragu-ragu. Si ayam almarhum, sampai skrg msih mendekam di 
kulkas. Belum diolah jadi opor. 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Ta'bir hasyiyah Bajuri 1/372 : 

ISI L«t Ajliil AuijJl -Up i yii-J.I SlJ-l Jbr y ji ISI ^ «Jb-lj A*i.S a! j» jilj ^jjLU-l ^ L» ^JaS a! j» 

^^j-U.1 A*ijJl -UP o y C*. J.I SlJ-l O-lsrj 

Ujjp 2 Uliil 2U3J1JI Ji.j 


> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Nderek rembag.... Boleh dan halal dimakan dagingnya selagi jarak sembelihan 
pertama dan kedua tidak lama, bila keduanya berjarak maka disyaratkan adanya keberadaan 
kehidupan (hayat al-mustaqirrah) pada hewan yang ia sembelih.. 

c.)aa.< jl JLs-tj lgHS3 UUJl jl 1 j j» Ia.sIpI» £jj jJ L*5” ^Jai aJb-lj A*i.s D_}£j DI DJliS ^Jai Ja^uioj 

ijvLui)l ,jy J-sai.il JUs DI ^1 <JjLi5l J*ill A*i.S i jii-J.1 SU^-I Sy*j Ja- Ijji DlS”j L» ^JaSj jl IaJLp-U Ai. 

jlill J*iJl J jl «jii-J.1 aUJ-l i _prj ^ Jj !A» 

Dan disyaratkan dalam pemotongan tersebut dengan sekali potongan maka bila dipotong dengan 
lebih banyak seperti bila ia mengangkat pisau kemudian ia kembalikan secepatnya atau ia 
letakkan pisau tersebut karena tumpul dan ia ambil pisau lainnya atau pisaunya terjatuh kemudian 
segera ia ambil atau ia ganti dan ia memotong bagian yang tersisa serta yang demikian dilakukan 
secepatnya maka halal daging hewan sembelihannya. 

Dan tidak disyaratkan adanya keberadaan kehidupan dalam ulangan pemotongan yang kedua 
kecuali bila jarak antara dua pemotongan tersebut lama maka disyaratkan adanya keberadaan 
kehidupan saat memulai pemotongan yang kedua. [ Tanwiir al-Quluub Hal. 237 ]. Wallaahu A'lamu 
Bis Showaab. 

KESIMPULAN : 

> Hasanul Zain 

Tiga hari kemudian si ayam disembelih untuk ke-dua kalinya. Setelah menunggu 6 jam, Akhirnya 
si ayam mati juga. Kalau pada saat penyembelihan kedua kali masih ada Hayatun Mustaqirroh 
maka Ayam tersebut Halal dan Sah diMakan. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/465433513479462/ 

2108. HALALKAH MENYEMBELIH SAMPAI PUTUS ? 

PERTANYAAN : 

IrVankySH 

Apakah menyembelih tu ada syarat kepalanya ga boleh putus? Jika kepalanya putus apakah 
sembelihannya ga sah alias menjadi bangkai ?? 
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JAWABAN : 

> SandalKayu HilangSatu 

Sah, alias tidak menjadi bangkai 

> Abdullah Afif 

Ada yang mengatakan haram, ada yang mengatakan makruh. Ta'bir: 

Pertama : dalam kitab Hasyiyah Oalyubi 16/51 (maktabah syamilah): 

<Jj jLsfiijlj jJj itj U» ^ai u j 

WA LAA YAHRUMU QATH'U MAA ZAADA WA LAU BINFISHAALI RA'SIHII. Tidak haram 
memotong organ lebih dari HULOUUM (saluran nafas) dan MARI l' (saluran makanan), meskipun 
dengan terpisahnya kepala 

Kedua : dalam kitab Hasyiyah Bujairimi 'Alal lqna' juz 22 halaman 69 (maktabah syamilah): 

jSsJl jljaJl ^>rl ^ S.sL j J JJ> jljlj ^jiL»Jl JlS- «jbjJtj 

WAZZIYAADAH 'ALAL HULOUUMI WAL MARII'I WAL WADAJAINI QIILA BIHURMATIHAA Ll 
ANNAHAA ZIYAADATUN FITTA'DZIIBI, WARRAAJIHU AL JAWAAZ MA'AL KARAAHAH. 
Melebihi HULOUUM (saluran nafas), MARI l' (saluran makanan) dan WADAJAIN (dua urat leher) 
ada yang mengatakan haram, karena hal itu menambah penyiksaan. Pendapat yang rajih adalah 
boleh disertai karaahah (makruh). 

Kesimpulan: 

- Menyembelih tidak ada syarat kepalanya tidak boleh putus 

- Jika kepalanya putus sembelihannya tetap sah. Wallaahu Alam 
Link: 

http://www.al-islam.com/Paqe.aspx?paqeid=695&BooklD=517&PID=4440&SubiectlD=17012 

> Abdurrahman As-syafi'i 

Yupz sepakat.. 

Lfs-Jj £ jt- I 4 I& J jit- J IfS- y*S- J J ^jalJl J J &U1 aJ e j 

Dimakruhkan memisahkan kepalanya seketika, menambah pemotongan, mematahkan leher, 
memotong anggota tubuhnya, menggerak-gerakan serta memindahkan sampai ruhnya keluar. 

[ Hasyiyah al Bujairimi 'alaa Fat_hil Wahhaab juz IV halaman 287 ]. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/503899859632827/ 

2141. SYARAT MENYEMBELIH HEWAN 

PERTANYAAN: 

IrVankySH 

Apakah menyembelih tu ada syarat kepalanya ga boleh putus? Jika kepalanya putus apakah 
sembelihannya ga sah alias mjd bangkai ?? 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 
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Ada yang mengatakan haram, ada yang mengatakan makruh Ta'bir: 

• Pertama : dalam kitab Hasyiyah Oalyubi 16/51 (maktabah syamilah) 

J JUaijl» J J i\j L* j* y*.j Uj 

WA LAA YAHRUMU QATH'U MAA ZAADA WA LAU BINFISHAALI RA'SIHII. Tidak haram 
memotong organ lebih dari HULOUUM (saluran nafas) dan MARII' (saluran makanan), 
meskipun dengan terpisahnya kepala. 

• Kedua : dalam kitab Hasyiyah Bujairimi 'Alal lqna' juz 22 halaman 69 (maktabah 
syamilah) 

A*ljSsJl jl^Jlj «jb j Ljjti (.y Jlj ^jjLLwJl jjs- «jbjJlj 

WAZZIYAADAH 'ALAL HULOUUMI WAL MARII'I WAL WADAJAINI QIILA 
BIHURMATIHAA Ll ANNAHAA ZIYAADATUN FITTA'DZIIBI, WARRAAJIHU AL JAWAAZ 
MA'AL KARAAHAH. Melebihi HULOUUM (saluran nafas), MARII' (saluran makanan) dan 
WADAJAIN (dua urat leher) ada yang mengatakan haram, karena hal itu menambah 
penyiksaan. Pendapat yang rajih boleh serta karaahah (makruh). 

Kesimpulan: 

- Menyembelih tidak ada syarat kepalanya ga boleh putus 

- Jika kepalanya putus sembelihannya tetap sah. Wallaahu Alam. 

> Abdurrahman As-syafi’i 

Yupz sepakat.. 

£ jt- IgJij J J L fS- yAf- j yS J J ‘VU- I 4 -1 j &U1 aJ s j 

Dimakruhkan memisahkan kepalanya seketika, menambah pemotongan, mematahkan 
leher, memotong anggota tubuhnya, menggerak-gerakan serta memindahkan sampai 
ruhnya keluar [ Hasyiyah al Bujairimi ’alaa Fat_hil Wahhaab juz IV halaman 287 ]. 

Link: 

http://www.al-islam.com/Paqe.aspx? 
paqeid=695&BooklD=517&PID=4440&SubiectlD=17012 
Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/503899859632827/ 

2383. MENYEMBELIH UNTA DAN KESUNAHANNYA 

PERTANYAAN: 

Zanzanti Yanti Andeslo 

Assalamu'alaikum benarkah sunah menyembelih unta dengan berdiri ??? kalau hewan lain kan 
biasa nya tidak.. kenapa ? 

JAWABAN : 

> Rampak Naung 

Wa'alaikum salam. Disunnahkan dalam menyembeleh onta dengan keaadaan tegak, dengan 1/3 
berdiri, dan mengikat lutut kirinya, kalau tidak disembeleh tegak, maka sunnah disembelih 
menderum... 
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(1)1® iS aJ d)(1)1 (_^cU«JJ A*S"*jjl (J jAjla l^® Aj^U ^lp LoJl® jjjtJl (^£J (1)1 AJLvmU ^iUjUjbJLgJ.1 ^^5* ^lp ^ 

L£"jLi L»JL® ^ 

http://library.islamweb.net/newlibrary/displav book.php?flaq=1&bk no=14&ID=5338 

> Brojol Gemblung 

Dan hal demikian bermula dari ayat ini: 

C_^sr J t i y ® (—#1 A Dl l_j J. Sb 3 L^jj A Dl J. Jl A .£ |*.£..!l.*l.;l*.:>r (1) JL .. Jl j 

d) j j.£.*Z.7 !►£..! I dXi j 

Artinya : Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu sebagian dari syi’ar Allah, kamu 

memperoleh kebaikan yang banyak padanya, maka sebutlah olehmu nama Allah ketika kamu 
menyembelihnya dalam keadaan berdiri (dan telah terikat). Kemudian apabila telah roboh (mati), 
maka makanlah sebahagiannya dan beri makanlah orang yang rela dengan apa yang ada 
padanya (yang tidak meminta-minta) dan orang yang meminta. Demikianlah Kami telah 
menundukkan unta-unta itu kepada kamu, mudah-mudahan kamu bersyukur. (QS. al-Hajj: 36). 

jioyj H?.j* 5 o* 3 387 jjl Lm^ lik pL$.L ; c-ii ia.j*l 4 □ jk_i ; iLUl c-l^ IDldi 3 3 j □ iiij jaJj$l J-W- ‘ 

.« 3 j 1 a .Ujjjl PJ .1 U j La. J lialia.^ 4 iajjil ta-oJ Jjj PJ.) Lik Lliaao^ 4 Laj^>jL -aa-oJ Jjj Jjjjd—i 4 Laj^>jL -aa-oJ Jjj 

Loialc.j(J 4 iajjjL c. Jj Lik . Audk . 4 iajjiL jjjJ jjj jjj£ 4 P t j Jjjjjji 4 c.q jjLj Jjj ajjj 3l(J ; jLCi bjj P-aj £.1^ ja.<J Si tib^ Jik 

i ilj ; ilJMgl £jLal .aLjS jouA [] J^g. UK £.1 a .jSIJ J) ; jIl_A jjl £.ilCj jaLodl &\f Jvtaill iI jIja 

> Ghufron Bkl 

Dalam menyembelih unta dan sejenisnya (hewan yang lehernya panjang) sunah menyembelih / 
melukai / menikam dengan sesuatu yang tajam di bagian leher yang bawah / di atas dada dengan 
memutus tenggorokan dan urat nadinya, sedangkan di dalam menyembelih sapi, kambing dan 
sejenis (hewan yang pendek lehernya) sunah menyembelih di leher bagian atas, dan juga di 
dalam menyembelih unta dan sejenisnya sunah dalam keadaan berdiri dengan mengikat lutut kaki 
kiri, sedangkan dalam menyembelih sapi dan kambing dan sejenisnya sunah di rebahkan kearah 
kiri dan semua kakinya diikat selain kaki kanan depan.: 

• ts jl'j (* _>aU- I JA ^Ja® JA Aj y J (_j5 As- aJ Lc. j*)aS\ jjSllS' AAP Jlia UT U Jj^l y>cj Dtj 

^ >jjj H l A' *** r** d. cs V'yt-j ^ p-k'jt- i) *i c J* ^ 

l*jljiUl iijA^A j**. jt 4*2**aA ^)dJl AJS- jA Jlj i£j*~J <L »£"j aJ j£*a S^jL® AiS- ll)Dt ^-*o J_A-® 

l/i ''A J* 

Orang yang menyembelih sunah menghadap qiblat. begitu juga hewan yang disembelih sunah 
dihadapkan ke qiblat.: 

•lA jJ? Asr_j^j aLaU L^fsrJ M <^t \^£X* A»pjJ aLaJI jLJLu»! (iJUilj_A«^- Ai& 

y/v* • 

Walloohu alam bisshowaab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/qroups/oiss.ktb/584521631570649 
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3098. HUKUM MEMPERCEPAT KEMATIAN HEWAN 
SETELAH DISEMBELIH DENGAN SAH 

PERTANYAAN: 

> Mahmoedie El-andalusy 

Assalamualaikum poro yai, ustadz PISS -KTB yang saya hormati dan ta'dzimi dan saya harap 
berkah ilmunya: 

DESKRIPSI MASALAH : Sering terjadi ketika memotong / menyembelih hewan (bebek, ayam, 
entok) tidak cepat mati, karena khawatir hewan tersebut terbang maka setelah disembelih hewan 
tersebut ditekuk lehernya, pertanyaan : 

1 . bagaimana hukum menekuk leher hewan tersebut ? 

2 . bagaimana hukum hewan tersebut ? mohon jawabannya, terimakasih. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warhmatulloh 

1 . menekuk leher hewan setelah disembelih dengan sempurna hukumnya makruh 

2 . hewan yang lehernya ditekuk setelah disembelih secara sempurna tetap halal dimakan 
Ta'bir kitab majmu': 


Juj ot ot e-Lf jil jt j*JJ-t tit : - *S>I - UjUw’t Jl» ( ^LoLJl iiLJ>l 

J,! LfLij Dtj i j£. Dtj t y&s- ^al>. otj <. jULLil otj j-~&> otj ^ Jjjj Dtj t JU-I ^ j 

Sij t t_jl y U> UoU jtjjJl Jju LM Ot i-oj . i juj jUj {y aIS' aS~ yj Jj dUi JS'j <. y~\ 

IJpt 4Sllj oSa aJ^I . jS i . 


Masalah yang ke enam Ashab Syafi'i -semoga Allah merahmati mereka- berkata : ketika khulqum 
atau mari' dan wadajain telah terputus maka disunnahkan untuk mencukupkan hal itu saja, dan 
makruh mencabut kepalanya saat itu juga, menambah potongan, memecahkan leher atau 
memecahkan pungguhnya, memotong anggota tubuh, menggerak gerakkannya dan 
memindahkan ketempat lain, semua itu MAKRUH hukumnya bahkan semuanya itu di tinggalkan 
saja hingga hewan tersebut ruhnya berpisah dan menjadi dingin. Dan disunnahkan tidak 
mengekangnya setelah disembelih dengan kekangan yang bisa mencegahnya dari bergerak. 
Musonnef telah menjelaskan dalil semua perkara ini. Wallohu alam. 

> Ghufron Bkl 

1 . boleh kalau dikhawatirkan sampai terbang 

2 . halal 

-AL-MAJMU': 

: oSl acSji'j C-^ 1 d 2 * ^ ^ acSji'j ot 

jiJl teUiJlj ji Jl £J.Sj Jj^I yjj il)t ys-^uA\j ( U^»)a) yLS )l ^ t-<S jitj <£ 

<3 jf- jAj ot J,t jtjiJl £JLj otj jJl Ow ot a najisi jvP y O y ^Jrl OSl tetjsrt Jj^l aUiJlj 

0^* 1 —ajbj A*» oSlj f- Aif <UP aUI y°J j**" cSjj S-<J>! jOLiJl J y dlC, 

J ya>- Ssry. liJJi oSl (• j£. (I liJJi 
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fokus: 

: al5”JLit J y a>- 'i*» Jbr y, liJlii dSl [ ^ (iJliS J*i 0^» 

- AL-MUGHNIIBNU OUDAMAH : 

1 ^jC M :<up <5)1 'o j y*s- Jl» Jij t UJUt ^ M j ^LiJlj dLiUj jIj» j> alkc- |*4i* J*t i±US «£ 

LflTL Jl» L^t j Ol>t» OrU-» £p Jj>r j jf- Jirf Jjf4 Di» AIp-UI j^UaJl» jtjiJl djuj ( _ r iJl <3J-» ye* ^Ja» D^» jajj 

aUaP’ Jl» Ajj .4j !>l» jJl ^ia» lil Jjl Jl» jls»Jt Jl» : Jl» ?UaJ l$JJ* OU J-» 

jJ L» 4-jit» olS'JUl Jj*<a>- Anj j ^anJl liJlii ^ja» 0^1 liJliij jJl <_jls>wstj jjj jjtj <3b>wlj ^*»LiJlj y»jJlj 

Ojil JUj 4*Ja». 


fokus: 

: Ojil J-*J 4*Ja» ji L» <u£l» SIS'JLit J yas>~ JUj j^jajJl cfJUj ( *Jai 


Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/764575780231899/ 

3533. HUKUM MENYEMBELIH HEWAN SEKARAT YANG 
HABIS DITABRAK 

PERTANYAAN: 

Aslamu'alaikum, mau tanya ustadz dan kyai inkang minulyo, apa hukumnya hewan yang habis 
ditabrak mobil dalam keadaan sekarat lalu disembelih ?? (Kak Gim) 

JAWABAN : 

Waalaikum salam. Hukumnya haram, karena Syarat hewan yang disembelih adalah termasuk 
hewan yang boleh dimakan, dan ada padanya kehidupan yang mustaqirroh. Perbedaannya : 

1. Kehidupan mustaqirroh: ruhnya masih ada di jasadnya, dan masih bias melihat berbicara dan 
bergerak yang bersifat ikhtiyari (bukan gerakan kesakitan mau mati) 

2. Kehidupan mustamirroh: kehidupan yang sisa hingga ajalnya, adakalanya dgn sebab mati 
atau dibunuh. 

3. Hayah ‘aisy madzbuh, bisa juga dikatakan: gerakan hewan yang disembelih: yaitu yang mana 
tidak bias melihat berbicara dan bergerak secara ikhtiyari. 

Maka disyaratkan HAYAH MUSTAOIRROH ketika menyembelih jikalau di dalam itu hewan 
didapatkan sebab-sebab kematian, seperti hewan itu abis makan tanaman yang membahayakan, 
dan sebagaimana jikalau hewan buas melukai hewan buruannya atau kambingnya, atau hewan itu 
tertimpa bangunan, atau merpati yang telah dilukai oleh kucing... maka disyaratkan HAYAH 
MUSTAOIRROH dalam masalah ini , maka jika tidak ada HAYAH MUSTAOIRROH ketika 
menyembelih tidak halal itu hewan. 

Dan adapun jika tidak didapati sebab-sebab kematian pada itu hewan, maka tidak disyaratkan ada 
nya HAYAH MUSTAOIRROH , maka jikalau itu hewansudah sampai kepada HAROKAH 
MADZBUH dgn sebab sakit dan sdh disembelih akhir tmpt pernafasannya ... maka halal walaupun 
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tidak bergerak setelah disembelih atau tidak keluar darah nya. 

Dan tanda-tanya nya HAYAH MUSTAOIRROH salah satu dari 2 : adakalanya bercucuran 
darahnya ketika disembelih, atau ada gerakan yang keras setelahnya. Dan tidak disyaratkan 
adanya 2 tanda ini secara bersamaan menurut qoul sohih. WALLAHU A'LAM. 

Referensi: 

- Ta'liq kitab Yaquut An-Nafiis : 

((jdOjiiJI O 39 LJI JjjJflj) 
OjiLuajo bL> 4 j9 t ^ 3 ^Lo UI 5 p» igjjiJI -bjji. 

6_>oLjduoJI &L>JI lo^.^jjLiil jJaj3 jLpjI l$ao3 \$3 £ 3 jJI o 3 ^j jl OjiiuojoJI bLoJI3 
juJI £3 jAo LgJ JI2J3 ^3jjsuoJI jluC- oL> L0I3.Jjioj 3I O^oj loj J>^ll sLoiijl jJI 4 j 9 LlII ojjojjoj 

^3 JjJcu ^3 j Lcul L@^o 

&Ujj ^3 1 4jJc Jb>j mjjuj ^>3 N Iqj3 ^jAJI J3I bjAluduaJI 0L2JI LjjLiu9 

gjAJI J3I OjiLao bL> «U93 ^jAj 0 I dJi jvi iajjLiu 9 ...«ioloo bjifc 3I cLu ^jIc 3I bli 3I I^u*z3i 
£3jko <&j> jJI qI 34 >JI I^>l 9 i JojjLiJ }l 9 4jIc JI>j pJ N I0I3. Jj=s«j pJ ...^ 1 13 

piJI j^slu pJ 3I 5AJI bsj J_pjj pJ 0I3 J> ...Jjoj j >I 3 
gpwaJI jdc lao jlbjlij ^3 ! o^i2j AfljiaJI <&_pJI 3I ! pJI Lol : jj _>ol ^ DjiiLdjoJI 0L2JI 4jo}Ic3. 

- Kifayatul Ahyar: 

£ilA IY-AjIj -^.(J i-LA IYaj*^»Ij 2/224 ;Y j.s A^ ILaAjj^- i j j£j(j kA. jsljIs jAxii\aj)b Alj Lii^^ 
ILaAjj^- Jp ^(J jj j jiL^. -ajA. jpAJj*. tlaiajp jlLaj<_£«. Alj Alcj AaI iLajle iLajjJS ja jA LLaAjj^ 
AllsLjIt-J il(J Ujjj(_5 L£j ilSj£ Lj jIj j IL^ajl^ jlJ*^a jlj^ jC-J jAp I j IL^jId ILajaiia ja .aI 4pj j I j 44)^ 

-a*A LLkJjlj iLjp jlLj-aJ j Alj aJdl, 

j-a j Ux.Y-ald) ILIA cJ^ II^jIo ILajaiiaje ILjAjJo jliiplj Ujp jJ-iAA j*J UAj^ LLap. j<_£ j[] LH 

Ha.jSl iLjJjJa j^.^Al_ ASdi Alj 4 j IL-ajl^ j! j lia-jla iLujIa ja .la-jdi Jj jjSCj i Jj-al i j Jjp JC-JJ 

ILajoUSje I j iLajdi A^ ll^klj, ^lj L j U^)A*. 5 . jSl(J £.jja I j Y ^)£a. iLaijj^j j_ jSlD A^. lLa^)joiJ 

; uia jj j 1 j j£j j J n jj HuiSj j 'WUjp _a £.454. jLal ILaAjj^ jl j 4114^. 

lY-l<a<_5 ^LA Y AlS^. -aji^-l t Lj^alj jlLa j LailjA Y j l.LLA^ua A J Aj-aaAj j jj'i^llp j£Yp -al'ilap j Y 

Lr i-jj [ 3 ftj £- j jjA jLAjjIj jllk ic.Jp 

- Syarh al-Muhadzdzab 9/89 : 

piJI jl jS^. OjiijujjoJI bLpJI jl pfi>j 4 C 3 jLJl 3 JjoLjJI L>Lo 3 icb» 3 jI ( 1 lJI ^3 

olxo^9 Lo jJb JjJjo 0 _>^i iSiJI lAfi> 3 il> l\ls J^caAjj pJ 3 clao^ll 0^63 L^93> DAl 

plcl vjJlszJ CUJI 3 

MUJAWWIB : Mbah Jenggot II, Ghufron Bkl 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/843318629024280/ 

3537. HUKUM MEMBIUS HEWAN YANG AKAN 
DISEMBELIH 

PERTANYAAN: 

> Ahmad Wahyudin 
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Sebentar lagi musim qurban....i Bolehkah menyembelih hewan qurban atau lainnya dengan 
terlebih dahulu dilakukan pembiusan agar hean tersebut tidak berontak dan liar? 

JAWABAN : 

> Langlang Buana 

Mungkin keterangan ini bsa membantu : http://jomfaham. blogspot.com/.. ,/hukum-binatang... 

Diskusi: 

Hukum Binatang Dipingsankan Sebelum Disembelih 

Sukacita merujuk salinan keratan akhbar bertarikh 17hb Jun, 1995 mengenai pendapat Profesor 
Dr. Hamka tentang cara penyembelihan yang mendekati kehendak Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
wasallam. Di dalam keratan akhbar itu juga tertulis mengenai Pakar Rujuk Khidmat Nasihat, 
Institut Dakwah dan Latihan Islam Malaysia (INDAH), Bahagian Hal Ehwal Islam, Jabatan Perdana 
Menteri, Awang Bunyamin Abu Bakar, mengesahkan bahawa binatang ternak boleh dipengsankan 
seperti dibius terlebih dahulu sebelum disembelih dengan syarat binatang itu tidak mati kerana 
dibius sebaliknya mati kerana disembelih. Apakah pandangan Islam mengenai perkara ini? 

Jawaban: 

Kedatangan agama Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wasallam adalah 
rahmat kepada manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan bahkan rahmat kepada sekalian yang wujud 
di alam ini. Firman Allah Ta'ala: 


(107 IsLjlDII ) o^oJlaJJ ^!j HOJldjl I 03 

Tafsirnya: “Dan tiadalah Kami mengutuskan engkau (wahai Muhammad), melainkan untuk 
(menjadi) rahmat bagi sekalian alam.”. (Surah Al-Anbiya': 107) 

Cara Islam mengatur hubungan manusia sesama manusia, malah juga hubungan manusia 
dengan binatang dan seluruh alam ini, adalah bukti kerahmatan itu. Umpamanya sewaktu 
melakukan penyembelihan binatang, Islam telah memberi garis pandu yang lengkap bagaimana 
melakukannya. Di antaranya sabda Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam daripada Abu Ya’la 
Syaddad Ibnu Aus Radhiallahu ‘anhu: 

kijSLjj igjill li^l^ |Lb>N 3 itlLiaJI l 3 i* 4 >li £j]j9 lili icjui jdc 4JJl gj 

(fJLuo 0I3J) <US >Jji £jjJ3 

Maksudnya: “Sesungguhnya Allah telah mewajibkan berbuat ihsan ke atas tiap-tiap sesuatu, maka 
apabila kamu membunuh elokkanlah pembunuhan itu, dan apabila kamu menyembelih maka 
elokkanlah penyembelihan itu, dan hendaklah salah seorang kamu menajamkan pisaunya dan 
hendaklah dia menselesakan binatang sembelihannya.”. (Hadis riwayat Muslim). 

Dalam hubungan ini, Islam telah menentukan rukun-rukun dan syarat-syarat sembelihan itu 
sebagaimana huraiannya yang berikut: 

Rukun menyembelih itu ada empat: 

i. Penyembelih 

ii. Binatang yang disembelih 

iii. Alat untuk menyembelih 

iv. Penyembelihan (perbuatan menyembelih) 
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Setiap rukun ini mempunyai syarat-syaratnya yang tertentu: 

1. Penyembelih 

Syarat penyembelih itu hendaklah seorang Islam atau Ahli Kitab (yang memenuhi syarat hakiki 
orang Ahli Kitab sebagaimana yang disebutkan oleh ulama-ulama Al-Syafi ‘eyyah). 

Tiada halal sembelihan orang Majusi (penyembah api), penyembah berhala, orang murtad dan 
lain-lain daripada orang kafir yang tiada mempunyai kitab agama Allah. (Kitab Al-Majmu’ 9/84) 

2. Binatang yang disembelih 

Syarat binatang yang disembelih itu ialah: 

1. Binatang darat yang halal dimakan. 

2. Zhann (sangkaan) terhadap binatang, bahawa ada padanya hayah mustaqirrah pada 
permulaan penyembelihan kecuali binatang yang sakit. 

Adapun binatang yang sakit atau kehausan tidak disyaratkan ada padanya hayah mustaqirrah 
ketika menyembelihnya, memadai sahaja padanya harakah madzbuh ketika menyembelihnya. 
Tetapi tidak halal jika binatang yang hendak disembelih yang nyawanya pada ketika itu di 
peringkat harakah madzbuh disebabkan oleh memakan tumbuh-tumbuhan yang membawa 
kepada maut, pukulan, hentakan dan seumpamanya daripada sebab-sebab yang boleh membawa 
kepada maui. (Kitab Al-Majmu’ 9/1 00, Fath A’-‘Allam 4/552 dan l’anah Al-Thalibin 2/346). 

Yang dimaksudkan dengan hayah mustaqirrah itu ialah keadaan binatang yang masih bernyawa 
dan melihat dan bersuara serta bergerak dengan kehendaknya, dan di antara tanda-tandanya 
ialah pergerakan yang kuat, pancutan darah, suara rengekan kerongkong dan yang 
seumpamanya selepas disembelih. Manakala yang dimaksudkan dengan harakah madzbuh ialah 
keadaan binatang yang tiada lagi ada padanya penglihatan, pergerakan, suara dengan 
kehendaknya (l’anah Al- Thalibm) atau keadaan binatang yang apabila dibiarkan dengan 
keadaannya yang sedemikian itu, ia akan mati dengan serta merta. (Fath AI-‘Allam 4/553) 

3. Alat untuk menyembelih 

Disyaratkan alat untuk menyembelih itu sesuatu yang boleh memotong dengan ketajamannya 
selain kuku, gigi dan semua jenis tulang. Maka tidak halal binatang yang disembelih menggunakan 
tiga jenis alat ini berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam daripada Rati’ ibnu 
Khadij Radhiallahu ‘anhu: 

jploJ I I0I3 ^jujJ I tol <cUC p£jjc*Ld3 t^oloJ I3 I (jjjj J cJSid ^JUl pjuul ^ I ^3 to 

(iSjbJI d^j) 

Maksudnya: “Apa-apa yang dapat mengalirkan darah serta disebut nama Allah padanya (waktu 
menyembelih), maka boleh kamu makan, kecuali gigi dan kuku, dan aku akan khabarkan kepada 
kamu mengenainya, (kerana) gigi adalah tulang dan kuku adalah pisau orang Habsyah.”. (Hadis 
riwayat Bukhari, Kitab Al-Majmu’ 9/91, Bahr Al-Madzi 11/5) 

4. Penyembelihan 

Disyaratkan penyembelihan itu: 

1. Memotong seluruh halqum (saluran nafas) dan seluruh mari' (saluran makanan dan minuman) 

2. Niat untuk menyembelih ketika melakukan penyembelihan. Jika seseorang memegang pisau 
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di tangannya dan terlepas pisau itu daripada tangannya, lalu terkena leher binatang dan terputus 
seluruh halqum dan mari’nya, tidaklah dikira sebagai penyembelihan, kerana tidak ada niat 
untuk melakukan penyembelihan, maka tidak halal memakan daging binatang tersebut. (Mughni 
Al-Muhtaj 4/276, I’anah AI-ThalibTn 2/344) 

3. Hendaklah binatang itu mati semata-mata disebabkan oleh penyembelihan (tidak dilakukan 
satu perbuatan lain yang boleh membawa maut kepada binatang itu ketika disembelih). (Fath 
AI-‘Allam 4/554, Kitab Al-Majmu’ 9/99-100). 

Apabila telah cukup segala rukun-rukun dan syarat-syarat penyembelihan yang tersebut, maka 
halallah binatang itu kecuali sembelihan yang dimaksudkan kepada selain Allah atau disebutkan 
sewaktu menyembelihnya selain nama Allah, walaupun sembelihan itu mencukupi segala rukun- 
rukun dan syarat-syarat yang telah disebutkan. (I’anah Al- Thalibm 2/346, Mughni Al-Muhtaj 4/273) 


Dasar perintah ini ialah firman Allah Ta’ala: 

(115:J>jJI 6 j 3 *j) 4 j 4JJI jjizJ iltai I 03 jjjiiJI ^3 I 3 <UjjoJI lojj 

Tafsirnya: “Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan ke atas kamu (memakan) bangkai, darah, 
daging babi, dan apa yang disembelih dengan menyebut selain nama Allah.”. (Surah Al-Nahl: 115) 

Berdasarkan kepada rukun yang kedua (binatang yang disembelih) dan syarat-syaratnya, maka 
melemahkan atau memengsankan binatang yang hendak disembelih dengan cara seperti bius, 
stunning, kejutan elektrik yang tidak membawa kepada maut dan ada padanya hayah mustaqirrah 
ketika disembelih, adalah harus pada hukum syara'. 

Penggunaan cara bius, stunning atau kejutan elektrik itu hendaklah disahkan dan diperakui oleh 
orang Islam yang ‘adil yang pakar atau yang ahli dalam hal ini, bahawa binatang-binatang yang 
hendak disembelih itu masih dalam keadaan hayah mustaqirrah, dan tidak menyebabkan 
penyeksaan terhadap binatang tersebut. Jika perkara melemahkan atau memengsankan binatang 
itu akan menyeksa binatang tersebut, maka perbuatan yang sedemikian itu adalah haram, kerana 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam melaknat kepada sesiapa yang melakukan penyeksaan 
kepada binatang sama ada untuk tujuan menyembelihnya ataupun bukan. Pernah pada 
satu masa Ibnu ‘Umar Radhiallahu ‘anhu melihat sekumpulan orang melontar seekor ayam yang 
sengaja ditambatkan, lalu dia berkata: 

(plujo 0 I 3 J) Ja9 yja 4JJl 4DI Ja9 

Maksudnya: “Barangsiapa yang melakukan perkara ini (menyeksa binatang), sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam melaknat sesiapa melakukan perkara ini.”.(Hadis riwayat 
Muslim) 

Adapun hukum daging binatang yang diseksa itu, jika ia mati disebabkan oleh seksaan tersebut 
atau disembelih ketika nyawanya diperingkat harakah madzbuh, maka ia dihukumkan bangkai, 
manakala jika ia tidak mati kerana seksaan dan ada (zhann) sangkaan padanya hayah 
mustaqirrah melalui salah satu tandanya seperti pergerakan yang kuat, pancutan darah dan 
sebagainya selepas disembelih maka dagingnya itu halal dimakan. (I’anah AI-ThalibTn 2/347). 

Begitulah sikap agama Islam terhadap binatang yang hendak disembelih, dilakukan dengan penuh 
ihsan sebagaimana hadis yang tersebut di atas yang bermaksud : “Sesungguhnya Allah telah 
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mewajibkan berbuat ihsan ke atas tiap-tiap sesuatu, maka apabila kamu membunuh maka 
elokkanlah pembunuhan itu, dan apabila kamu menyembelih maka elokkanlah penyembelihan itu, 
dan hendaklah salah seorang kamu menajamkan pisaunya dan hendaklah dia menselesakan 
kepada binatang sembelihannya.”. (Hadis riwayat Muslim) 

Bahkan ada lagi etika penyembelihan yang amat elok diikuti (disunatkan melakukannya) yang 
termasuk dalam pengertian ihsan yang disebutkan di dalam hadis tersebut: 

1. Memalingkan binatang sembelihannya dan orang yang menyembelih ke kiblat, serta 
membaca basmalah serta selawat dan salam kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam ketika 
menyembelih. 

2. Mempercepatkan pemotongan halqum dan mari' ketika menyembelih. 

3. Mengiringi binatang sembelihan ke tempat penyembelihan dengan lembut (selayaknya). 

4. Memberi minum binatang sembelihan itu sebelum disembelih. 

5. Menajamkan pisau tidak diperlihatkan di hadapannya, dan ianya tidak disembelih di hadapan 
binatang-binatang yang lain. 

6 . Memotong wadajan (dua urat darah yang di leher), kerana ia cepat membawa kepada 
kematian binatang itu. 

7. Jika sudah disembelih binatang itu, tidak segera dilapah dagingnya kecuali setelah ia sampai 
benar-benar mati dan sejuk tubuhnya. 

Wallahu Alam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/836772339678909/ 

4083. PERBEDAAN HADYU DENGAN UDHIYAH 

PERTANYAAN : 

> EL-Hadi Noer 

Pertanyaan titipan.. Assalamualaikum. Apakah definisinya hadyu, atau memang sama dengan 
udlhiyah (kurban) atau lebih umum? Wassalam. 

JAWABAN : 

> Muhib Salaf Soleh 

Wa'alaikum salam wr.wb. Perbedaan hadyu dengan udhiyah adalah : 

1 . hadyu itu kambing, sapi atau onta yg di hadiahkan untuk masyarakat masjidil harom dan 
sekitarnya. 

2 . sedangkan udhiyah lebih umum dari hadyu karena bisa dihadiahkan daging korbannya 
(kambing, sapi, onta) di makah dan bisa pula di luar makah.. 

Persamaan keduanya adalah sama sama untuk mendekatkan diri (bertaqorrub) kepada Allah. 
Wallaahu alam. (AS) 


T Y'l ^ 1Y g 44 L 3 UI 4j$iiaJI 4c3juj_9aJI. 

3 sbJI $0 JI3JI _>1£j 3 ! istJI JI^JI gl^luLi ‘-tei Cs^JI -1 

f^alJI ijo pjSJI jJj lo : 4 MII iSlgjl julao 009." CsS^JI CuSibl " '.<b 3 .^^13: 

piiJl 3 j^lll3 JjO^I pji Jl jJI Lo . 

'CoJIolSto^l: 
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ijC Lgj lS>3>J3 blij :<&UI JV 9 <L>AO'}{|. 

iSigJI qo qI Lofrijj d^aJI j kl>jj J&\ ^LjI ksS vjvJlsJ ^Jjl ijJj LJjjij jv 5 >ij Lo ^3 

ijJlaJ <UJl jJj 4jjij 4ouAO^I 3 . 

> Ghufron Bkl 


oi^joJI £jjo>joJI : 

( «UJI qI i 53 j LoJ i 49_>iJ3 0 _>>jjj plaj^ll 4m$j qo L$jJj qI Ijjoiiao 3 ! L>b> <&n ^jd3 qoJ v_jjxLujj 
_>jL sijii pjpgj ^03 } jJl&j cd3aJ L*a> LjjjOuuu Lo [jo&J. 0 i ^>^3 { 4 j. 2 u 4 jLo i-S^I } pJLu3 <ulc 4 DI 
CJjo ~jJs 4j_j 3 ^bic v_j >3 oJs ‘ ftilosj**j^iI 3 I 3 (jLouujjjuj^!I . jv9 ^jjLjlO (^jI Jt9 { 4Lll 

3 I ^1^ IjiJ J 130^1 IBj_>iC3 ?sl j vjJlszJ 4 DI ijJI Li__>qj p>>JI ijJI JjLaJ LoJ pjuul J*^ll ys 3 3 S 3 ( jiiJLi 

cLoi jdc LAjI v 3 JJoj 3 4jjxA)!I ks3 4j_>>joJI pJsJI 3 __>qjJI 3 Jj}U ^ujI ( j^Uo)!l :uC <ti U Lc^Lu 

0*0 I ) ^ISjjiJI.objLsJI 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/938364192853056/ 
www.fb.com/notes/941 366182552857 

4407. CARA MENYEMBELIH HEWAN YANG JATUH KE 
SUMUR 

PERTANYAAN : 

> Setetes Asa 

Assalamu'alaikum. Seekor lembu jatuh ke dalam sumur dan tidak mungkin dikeluarkan lagi. 
Bagian kepalanya berada di bagian bawah sumur dan tidak mungkin disembelih dengan 
memotong lehernya. Pertanyaannya : Bolehkah lembu tersebut disembelih layaknya binatang 
buruan / dimana saja ? dalam hal ini bagian paha belakang karena cuma bagian paha yang bisa 
dipotong. 

JAWABAN : 

> Mbah Godek 

Wa'alaikum salam. BOLEH, penyembelihan pada hewan yang mudah/gampang disembelih yaitu 
dengan memotong otot tempat jalannya makanan dan otot tempat jalannya nafas (HULOUM DAN 
MARI'). Sedangkan pada hewan yang susah disembelih (seperti terjebur sumur, hewannya 
mengamuk karena gila, sapi liar dan semacamnya) maka cukup membunuh hewan tersebut 
dianggota tubuh mana saja. Wallohu alam 


(42 (jjdJJuJI CJ39LJI 
4 JI 3 ‘ 3 i £tjli 3 i gji : 4 ajjl - £Li^l juaoj - gjill . 

(1) 3 < J>jo isL 4 Jj 9 : DjjC 5 j 3 3 -2 . 4 Ljjo 3 §k 9 : <utc j3^iioJI 0I3PJI -1 ! ^jSJI : 

i*zoiJI . 

(2) Ijj*aj ^3^ <ulc j3^aoJI ji£. <s 3 il jj 3 -2 . 4 j>SLio J>j Lib£ 3I LolLjs <\jo£ -1 ; gjNI iojA . 

( 3 ) OjiLjjo oLp» 4 j 9 ^ 3 ^ 1 jo LI342» : £uAJI iojA . 

(4) jjio 3 ! ^Lj 4>jL> 4j1c j 3 ^aoJI jjC L$J 3 S 3 I - . j&k> 3 plic jj£ £_>>j 6 a>jo ^ 3 ^ - : 4J^!I LjA 


> Ghufron Bkl 

Idem boleh 
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- Raudloh al-Tholibin 

. 4 j 1 c J-J 3I ■ ,-q oLoj . Lj>3io pb Lo gjio c Ul_>>l gjjo >9 1 2j*zxlb 1 Lol^ 1 

2 jA^aJb 5 q 3 1 obi Oijji 3 ! 1 jjsu 2 J 0 L 1 \Jx >$j 3 J 3 . £,Lo>)lb J> 1 0 L 03 4j\i libi ljLo19 i 

5 gS 1 4 o 3 iil> §b9 ^boj ^3 i jii ^3 jjsu iSijj 3 J 3 . 4j1c i_Jbll JLjjJj 3 i 4>jijo jjC jJj jvjOjJb J>j 

fj_pjJI :" _p>Jl" v-joLo ijc Lo^wdI . ^ ^-Jbll JLjb J>j Jfi >3 . jvjoJb 4l> ij3 ibJI _>j&jJb < 

J>JI q 3 jj^)jJI jbi>l3 . 

- Almajmu' Syarh al-Muhadzab : 

4iil> ^3 jdc j±8j fJi jJj ^3 iSijJ 3I jj 2 j 2J 3! jJiJ q |3 - (jJlszJ C UJ| 4a>j - cJlL^djoJI Jls 
2x93 Sl ij3 pLj 3 ele cUJl juill go Lb : Jls qj g9lj } iS$j LoJ e^j qo i_jLdj Qp> ebi9 



obi ebi 9 li| vjl Lcb ". 


1 \f3j eibJI 

piujX 53 iSjbiJI 0I3J g9lj Cjj 2 i> ( £_>*ijJI [ 141 '.yjD ] . 

P_>>Jl LojJsj ^3 iSjliJI 0 jbi 3 1 mLjJj jvifcJI 0 I 3 J u-jbc ^jI j^ioJI t 

^3 02>3joJI cU1j3 OJjo^JI glii 2ul3^{I3 < i_j jii isi JI2JI 2j2uiu3 q3jJI ^laj 3^ 2j ( 4J393 ) 02iiC £tp^o £q 2 
LfljOu-03 cLJI >uabj 2 xjLj3 2uL t—Suaz^jJI3 cbJI ptiaj 02J : JI2J3 sbJI >^3 2nJb 62J go> j$iu}\ 

eiLjo Jb>J iSiJI j/LoJI 0I3PJI ! bjLx^>l Jli 9 ( P b>X Lol ) . (jjjj^il qo i 5 l 02X3 

go>jo liS>3 t JjjLuj Lcb 4jJI_9 v^bJI ij 3 ^jiJIj X J>j eJb j32iicJl9 ^^3103 «b>ji jdc ^3220 ! qIj_>o 
^!| J>j 19 Li>3jio ^b 3I ! 2 j*zoJI ^LjjoI 0 L t exii jdc _>2x9 lij ^^^>3113 (jujjj)!l lia> ^3^3 < eic 
liji i L03I0 pb Lo 1 5jio el_>>l gjjo >9 2j^aJb L /LiJ>3j[oJI L0I3 1 v— 9 J^ooJI Ojbi LoJ «IjlUI 3 jJisJI ^jiJLi 
jjsu 2J qL jujjjj (>ii>3J 3J3 . £,Lq>)!Lj J> 1 e 0L03 e^j qjo Ll^j c_jLoIi 4 >jL> eic 3I ( p^ujj oLoj 
c-JbJI JLujjLi 3 i esjio jjC jJ| jvjOjJLj JL>j 2j^aJb $^3 i 3I oli 02j2J 3I , yjjj 9 3I Ojii 3I 
gb »9 (jboj ^3 jjj fjS OjjC 3I jjsij iSijj 3J3 t cJlLzDjoJI OjSi LoJ i bide c_ 9 ^b> X 1^3 < eJc ^jl3>JI 
l jub3jJl3 »-S2 >__j 3LoJI LoSjbi» oU^3 M^bJI JLjjLi <&> ^3 1 i_ 9 ^L> X s^J-^ ^ ibJI jjajJb ^g 9 

J>JI q3jj^zxiJI ( jbi>l3 ) pj_poJI cSj^JoIuuuoJ^ >>jJl3 ^bJI ^3 1 ( Lo£x^l ) p&jjC$ juibiJ^ 1 

pJLcI jJlsij 4UI3 ! 3>jl J3^I3 

LINKASAL: 

https://www.facebookcom/groups/piss.ktb/986731424682999/ 
www.fb.com/notes/1000205900002218 
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19 HEWAN 

Bab ini berisi dokumen tanya jawab dan diskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan hewan. 

3329. BEBERAPA KRITERIA HALAL DAN HARAMNYA 
HEWAN 

PERTANYAAN : 

> Husen AZ 

Assalaamu'alaikum wrwb. Mohon ma'af karena pertanyaan yang ini dulu pernah saya ajukan, 
namun nggak tahu ada atau nggak ada jawabannya karena saya keburu off facebook nya. Gini 
pertanyaannya : bagaimana caranya untuk membedakan hewan / hayawan yang halal dan yang 
haram untuk dimakan... terimakasih. Wassalaamu'alaikum wrwb. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Ciri hewan yang haram dimakan : 

1. Keterangan di Kitab syarah nawawi ala muslim 

4 jI3j ^3 i ( jjkJl iSi J^3 ( ^LujJI oo i_jb iSi pLj$ <utc 4 DI julll ): 4J39: 

£LujJl3 jjJcJJ v_j 1 >joJI : 4 aJJI Jifci Jl 9 1 p)UI pjjoJI jjujSj : v_j]>jqJI ( p\j> ^LjlJI vjo i_jb iSi 

0 LoJ>U jiJcJI 4Jjjuoj . 

£LJI qo «_jb iSi J^l j 4 jl j5gjo>Jl3 ^1^3 J5JO0I3 JUI3 CuibOlI oiS jv 9 

ilkwDJ3 iS3ajy Lo i_jbJI iljjoJI : Lubwol Jl 9 1 p_p>j ^3 0 _>£j : «iJJLo JI93 i jjiaJI i_jJj>jo iSi J^3 1 
4/^13 : I3JI9 bubsu^l 1 4/^11 Lo_poo jJj J03I Lqj 9 ^>1 ^ Js i ijJLsJ oiyu dULo ^>13 

Ljb i£i JK pj_p>Jj ‘iJJ (^> 3 ! pJ i 4 j^!I i^9 olj 3 ^ijoJI ^j Lo_>>jo CjSjJI dUi jv9 ±>j pJ 4jl jL>)!l ^!j Lflji ydoJ 

4j JjoaJI3 ^3j 5 m>39 ‘ S.LJI u° ■ 

2. Semua hewan yang dianggap baik oleh orang arab maka halal dimakan kecuali hewan yang 
telah diharamkan oleh syare'at 

- Kitab kifayatul akhyar. 

4qj_Pjj jJI ij 3 Lo J)LS> 3 ^i Mj^JI ‘lulioLjjl J $3 iLa34ogk>^lI p_p j L 03 J>j Lo v_jU 

http://shamela.ws/browse.php/book-61 40#page-512 

3. Hewan-hewan yang buruk maka haram hukumnya, semisal ular, kala jengking, kera, kutu dan 
semacamnya. 

- Kifayatul akhyar: 

L0I3 Lo O-pJjuoj jjjSs Lgio otpJI i_jjliiaJl3 U da9biJl3 I&3SJ3 JjoaJl3 35J3 «lUi L^J^ qjo OiLeUI 
Jll 4 JI vjJlaJ {pji>J3 pjjJc viyLdJI} CUJI3 pJr:l 

http://shamela.ws/browse.php/book-61 40#page-513 

4. Hewan air jika dia keluar dari air tidak bisa hidup kecuali hidupnya hewan yang disembelih maka 
hukumnya halal dan tidak butuh untuk disembelih, walaupun hewan air tersebut tidak bebentuk 
seperti ikan, kecuali buaya, kalau buaya haram hukumnya. 
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- Kifayatul akhyar: 

ijJ| 4lS ^3 J^ls 3^9 «cbil JjcuJI^ ^3jJsuoJI jjjlc jsjj&j ^ILo 4 o (ij> N 
0j3*^ j Jjc (juali Lo I0I3 4 ajl i_ 9 lc» CjLo 3I DjjC 3I ibrJI 3I Aa^ 6 > ji&Go v-jjjujj CjLo sI3juj3^>j^ 
4 J Q>l} jJb 4 j >9 r»3«2J S^b P??L 2 jJI 4 lc (j-cu3 JbJI Lg^bol o^lio o)b ^ji 9 Oj^giduoJI J30UJJ-II 
jl 9 J^3j Jll 4 jl jdc 4 )| jypj j^bJI v^i^S 4 b uUJI 4^3 4 lc 4 Ul 4 i ^3 {>=41 
Joj-Ljjj Jfi> £tpbxll jJa 9 L$2Jj0l> bb gfij JnUI qI gb^l 4 *t>3jJI ^3 CS33III Jl^ sLoJI jjjjci cloJI 
ia 9 jbjJI s?^ ^3 jQJ OjIS J£ 4 iC 401 jypj Jjj-lbJI J3flj JJH gjb»b -iLouuJi^ 4 Rio J>j 3 ^ g>ljJI blSSJI 
OjSj pJ 0_>aJ3 eLoJI JLiJS <k>$j £3_>> J shf Lo 4 j 9 0^ u! ‘b: 4 jl jypj ij^bJI JIS ^ pil jJlaJ 4 Ul la>& 

picl 4 JJI 3 4jI±i i530jj 4^1 ^LjjojJI db> O 0 t^jJLi*JJ 3 4 <blj| 

http://shamela.ws/browse.php/book-61 40#page-517 

> Saiful Ikhwan 

Saya tambah sedikit dari Roudlotut Tholibin III / 3 Cet Daar El-Fikr Beirut: 

,4cl3ji q^joj 'i HJI3PJI3 2>loc?JI 4^1 vjuLu Lo :i_jbwb)ll J 19 jLlcO!I JL> 9 3^I ljLJI 

jjoiJb ijjjiiJb i 4 qj_p>j jJb 41 uJI 3I i_jbUI u ^j :J3^!I.J>uol p 4 gilLujj Lo ^ 1 ] iJ>JI gjjQ>JI ij 3 J*b)lli 
J45JI3 ujui^JI jLo>JI J>j3 . 4 jJs>^II jjoiJb i<b>abuJb « 0S393J0JI3 t «IsijcijjoJI3 £ pjJI3 t c IjjjoJ I3 iijjJb‘ 
^sdi^ll 3I j&JI !«uLol qo fJ>=JI 0 K cI^juj iOjjC3 J3SL0 2J3JJ Lo jJLj 3 JlajJI ^>>J3 .Lo^Jijj ^J3juoJl3- 
p_P>j 9 t«I jL ju 153^3 0I343JI jdc 3^2 j Lo :^>I__>oJI 3 .jjliaJI mJbo 15^3 1 LujJI qo i_jb iSi J^l ^>>J3 
jJ3^II _ qjj^>3jo ojcLj _ jjjJI 3^> :oJ 9 . j 4 b <Jl^JI3 i-ijiJb i^iJb t»— j^JI 3 1 jjoilb e »_ubJI3 iuuj^b iv_jJUI 
4/I3 . _ Q3ill jju j^3 ctill p*A) _ JjjljjUI :«U JLqj3 i^uuj^ll iSilsj v_ 93 jao ol 34 > 3^3 <^Luj cUjbJb i 4 >$isio 

J>aJI ^!| «iLaJI qo 3^2j :JL93 nJjaJI J>j :Jlij 9 < JJLo Cjfiiijo Lubs^oi qjo ^00^3x11 4 l liC. 3J _>Li>I3.picl 

gjjo>3 ioliisiJb .jiLzoJb ijjujllb ujiaLJb iiSjLJI IjjJoJI o° : 3rP^oJl3 

jaJI 

- Kifayatul Ahyar I / 687 cet Beirut: 

3S3 i4cl3jl L3^bi>l go jJJ^9 v-jlkuLujjoJI Lol :Qj 30 ^jj L003 oliiLaj Loo 6ijj qjo ^3 Cj 9__>C N 

(pki^l 4 gllqj 4 J CjI>I)J ijJlflj ^39 ii2j gLo>)!Lj L 4>3 ipiaJb jiulb JLi)!l ^^^11 v jjQ 9 . l juii>33 juuil 
«uJc «dil vjvJL^d 4 jI bLgj):Jls <uc 4 jI \s^j j^L> 153^ LoJ Jj>JI 1^03 (o^Lj 1^03 §91103) -^393 
41 J3*jj j bLgj) .^b jul ‘bbj ij 33 njbijjiJI 4>_>4 (JjiJI ^3>J ij 3 o^b _>o>JI jjx> ^ pLu3 
qo L@J^ jiJl uic^jJI Ljb^ O 0 J >J.3 -4-1 4jb (JpJI \j& Lle-ju 4 JlajJb >!jOlxII \j& 4*j 3 4jl jd*^o 
pXJb oX^JI jLol>JI li^3 !^olIC 3 JLpJI ^ib^ gjjo> li$3 £ JC3JI3 JL)!I ^3 1S3L4J3 iObukJI 

v_ikilb Sj*^Jb s?4^b ‘uJbJI (j3 jLol>JI J>j Lo^ ujdjbjujaJb (^^3^1 ^3 iC u° J^l 

J^l ljuzoJI Jb>j li ^3 iv_ 9 ^l> L^oaj ^3 i^jLkuLujjo bjbl o^b > , 3 ^b ^j^b 6.3^-4b MJj^b 
oLpJI bj p. .L> jJJ ^9 Ou^OLuaj Lo L0I3 .ijJl&j 4)1 cb 0 | jub 4 qjj 1^3 ‘p^bJb I 4 jIc 
( tiuLpJI pg.Jc J3) :<jJLs2j 4 jI JI9 ouLiJI qo Lgj^l < JJi 3^03 JLoiiJb £1^3203 ^bciJb '-jjbaJb 
Lo .(«U 1^39 i_/ 1 >jo 4 Lo j3jIoII u° PJ ^-3 ‘ 4 j 3^2J ^39 v_jb 4 Lo gLuJI pj^ J3) :Jl 9 .picl 4 ) 1 3 

Jj 4 b ^j^b M1II3 MJ1II3 jjouJb ^« 4 b ^ ^3^3 ul 3 ^ 4 l jJc ^ 3 ^ 2 j vb 4 gLuJI qIS 

jbsjbl (gbjujJI qo i^jb ijSi J^l \j& pUb O^LloJI 0 ^ ( 1 S 3 T o^b ^9ljj-ib ^LudjouJb 
L^J^I : jLxud| 3 jI JI93 «UC 4)1 j^biJI 419 L 4 43^bo jjC 4JLb L^-jLL 3^j §l3j^l oSd> o^! 1 LqBJj t }C3 

^33 ijjill 3 ^3 ‘u^ 2a ^ O!^ Lofi> 3 >j 3 v-Jailb gi^aJI pj >j 1^3 iL^-L jjj3 qjo ^lj J^b 

li ^3 iCjbiJI qjo < 0^1 v_jJUI J^Jj. 'ij i^9ljjJI Jbo _>>I ^3 1153 I ^1 Jbo j >I ^3 i^LjjojJI JL>j _>>I 

^Uuijb v-ipJI JSL3 «ubj iS3iLy cu^l Lic»3 ob gb &p^bb ^31 Jl ^33 i4^LI 

4)1 jbo jujJI >>j :JLtt 9 j3iJb o°fi cP T>|L> cJb :Jl 9 jJJjJI jui qC plujjo gpwD 1^33 
j3xwII J>j3 («Uuoj pj> bPj pj> N 4 ll o!) p^bJl3 oX^xll 4 jJc «ul i 33 j 3 f JJi 4 j 3 4 ^ 
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JS J34UI p.P'J 1^3 4JJI3 ^ ojc- (J-CU3 jJc fJHiiJb dtaJb obiuJb 

J^l (jC pXJl3 o^LzdJI 4 j 1 c 4 j^! IgC^L olisJl3 iSjLJb oiftLiJb jjujjJI^ iS3iijj lo 

^llpdLudjo loLgJ^ jjAII ^3juj^!I3 giij^ll ljIj&JIS iJloJI J^Lj Lo P _pj ^3 ipLuo 0I3J (j3ikJI qo oJj>jo iSii 
«tbJI jja^o iSiLoj 3^3 vJliaJI q 3^ jdc o^j^b jLaloJI jjo>o 4 jjo J>jS .l 3 ^L> gJjJI pjjoJ ^3 

^jLkaaJj lo$J^i Lolq-i 3 JbJI jjsudl ij 3 *-SjsJl3 3^ 3^3 4 *a 63 jJI J*adI ^3 1S33JJI liS 3*^1 jJc 

picl CUJI3 i_9^L> JjljjLiJI ^33 njv^jSJI J>j3 ijjAII i_9^L>j i_ipJI q^L ^3 Oj>l3ttJ& i_oJI 
LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/ 796263223729821 / 

0221. MEMBUNUH ULAR DAN SEMUT ( SERANGGA DAN 
REPTIL ) 

PERTANYAAN : 

> She'Jasmine Ayda Az-zahra 

Apakah membunuh ular dan semut itu berdosa ? 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Dalam al-Mausuu’ah al-Fiqhiyyah 17/283 dijelaskan : 

ol^d^Jl Ji» «Js> b* - j* : 

<uU- aJJI aIII J y* j Xs- U--J 9 : Jli DUiP jj j**- JLp UJ ^Ji J LiaJl5' ol j-io>Jl Ja ^ jLiJl e £ 

il JsS jf- jJL-j <u1p aJLII aJJI J j~»j 4 _ ? ga t aJ J*s*j jffSj t jJL -j (1) . 

: (2) !Lp jdJl ol.s^l (w^-La Jlij . 

i>* u* 4Jl Jj-O ^ : U^ic- aIII /Jjj LJ 4 J^Jlj Jsi a A"j 

jjIaJtj t JifcJL$Jlj t aUJIj t *LJl : v'j^l (3) . 

AJa jjzttj aJU 4 ao^/I aJL>- JvtjJl ^L^JLaII ^ i£olj . 

15^ a j^' f ^V 1 2 3 ^J ^ ‘ y^' (.H 1 ji* ‘ S^j 

JlJl J UoJl ^ D _jSsj df dUi ^ J y t {Js- M* « yc*j t 1^5" j . 


(1) (—ijlail «jJb J o 411 / 4 ) jv5*y-lj ( Ajjlssilil Js> 420 / 7 ) ^5U*jJl Or. ^JLisiaJl Ja t jp : d-jJb- 

j^aJLil <uiljj ( AJUaUl 

(2) 369 / 3 2u*jdJt 

(3) i_prj ( 0,a> OJP - 419 - 418 / 5 ) ajb ^ or^t . " v'j^ 1 u' £jJ <¥* J* is* " : 

( jUil J* - 373 / 3 ) " JLo^dJl s^b^l " t) jiL. Jjt *aL-l . 

JjUJl jl^aj d)t o>ljd^il Ja jl1 ^ 0 jt» c o*tjd^Jl ^ja jl^Jl A^^JL«Jij Aaj^Jl < **x5j 

fJ^4' ^ Vlj 4 d-«Jt V jiiJU . 

j*llaf aj*Aj j^jJI oloJLiJl j»~aj : 
gJjuaj j «ulf- aJJI 3 y **jjl c oJli aOjIp 4 ^^^Jl 3-^1 ^aK 5^ Ala oJUa 4 UtJ^ L^o j-* U* " Jj^fl 
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j4'j ' i* (1) jy^^ s-^U ‘ yy^^j ‘ SjtiJtj <, t sfa^Ji: ^?Ji ^ y*\y ( 

£j*j. 

«Js! «£* £>~i ^ ^ : 1/^* • 

<da «Oli( 0!>UsJl j i jj-juijlS” jj*? Mj £A> <ui j$*i M L* : (OJliit . 

>>', > t ,, *« »,%.> « '*,.,* *•' ’( '•< ' •*' * , „t ' '.» St,,, 

j**j aIi# c jJJL jOcs^Jl y ^ £ ^>L*-wL*Jl ^*p L*1 c c^.i d .^9 U j ^J^jJlj £ ^ 

<uilli ULji 01 Jlj*-lplj ‘ J'j^fpl • 

jj^-ksiJl (3-^tjiJl ^jIp L*IJ l*J 00 £ olj«iijl ^ t^iQl Ajui OlT L» ^ J^S <_jLs>*i*0 ^P^LUs-Jl £_~»ij 

£ £ jjjJlj £ JjJjJlj £ £_JjjLlJlj £ ‘LsbJIS” Sjij^Jl oljAs>Jl Jii |*-AJUP £_.J>«i»«3 £ 

(1^ 7 / (-3 4j£ Jj*** (0^J^3-1 

(V’** : lMj ‘ # j^4 : J*»j ‘ j>=^ : J*«» ‘ OIJj.aJIS' <t>Jij <^ijj S/ U L»fj £ 0--pQ 1j . 

Jb»Ait liT j £ “^0 ( i^jXi Sjif ^ Ml J-*Jl Ji» \*S£ jjIp l_j*aj ^5j (1) . 


(1) 273 / 5 (J-^Jri <lo>i>- £ 456 £ 455 / 2 jtj^t ASljiJij £ 196 / 2 ^jL^Ji £ 66 / 2 ^uU-i £ 
235 / 2 ^u^i £ 439 / 2 ^usJt t-iLiS” £ j^IJ-i ^ a^a.* 1» 344 £ 343 / 3 ^u?«li SjU 

(2) 95 / «jb‘U.1 Sjj- 


JENIS BINATANG KECIL BUMI YANG MAKRUH DIBUNUH 

Syariat agama melarang membunuh sebagian jenis binatang seperti katak berdasarkan 
riwayat dari Abdur Rohman Bin Utsman “Seorang tabib menjelaskan obat di sisi Rosulullah 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam, kemudian ia menyebut katak, Rosulullah kemudian melarang 
membunuh katak” (HR an-Nasaai VII/420, Hakim IV/411 dishahihkan oleh adz-Dzahabi) 

Bahkan pengarang kitab ‘Adaab asy-syar’iyyah’ cendurung memilih hokum haram (Adaab asy- 
syar’iyyah 111/369) 

Makruh hukumnya membunuh semut dan lebah berdasarkan hadits riwayat Ibnu ‘Abbas ra 
“Rosulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam melarang membunuh empat binatang, semut, lebah, 
burung hudhud dan burung shurrod” (HR. Abu Daud V418-419) 

Para Ulama Fiqih membatasi pelarangan hukum membunuh binatang semut diatas terhadap 
semut yang menyakiti, mereka menyatakan dalam kondisi semacam ini semut boleh dibunuh. 

Sedangkan kalangan madzhab malikiyyah merinci bolehnya membunuh semut dengan dua 
ketentuan yaitu saat ia menyakiti dan tidak mampu dihindari, mereka memakruhkan 
membunuhnya bila masih mampu dihindari dan mengharamkan membunuhnya saat semutnya 
tidak menyakiti baik menyakiti pada tubuh atau harta. 

Kalangan hanafiyyah dan malikiyyah memperbolehkan membunuh binatang serangga hanya 
saja menurut kalangan malikiyyah diperbolehkan membunuh serangga yang menyakiti bila 
tujuan saat membunuhnya untuk menolak penganiayaannya bukan sekedar main-main bila 
sekedar main-main maka haram membunuhnya bahkan hingga pembunuhan terhadap lima 
binatang ‘fawaasig’ yang diperkenankan dibunuh ditanah haram ataupun tanah halal. 
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Kalangan Syafi’iyyah membagi binatang serangga menjadi tiga bagian : 

• Binatang yang perangainya memang menyakiti, maka sunah membunuhnya seperti binatang 
‘fawaasiq’ yang lima berdasarkan hadits riwayat ‘Aisyah ra “Rosulullah shallallaahu ‘alaihi wa 
sallam memerintahkan membunuh binatang ‘fawaasiq’ yang lima ditanah haram yaitu : Burung 
rajawali, burung gagak, tikus, kalajengking dan anjing buas”.Disamakan hukumnya , nyamuk, 
kutu, kumbang besar dan setiap binatang yang menyakiti. 

• Binatang yang bermanfaat tapi membahayakan maka membunuhnya tidak sunah dan tidak 
makruh. 

• Binatang yang tidak tampak manfaat dan bahayanya seperti kumbang besar dan kepiting 
hitam maka makruh membunuhnya. 

Menurut kalangan Syafiiyyah haram hukumnya membunuh semut ‘sulamany’, lebah dan 
katak, sedang selain semut ‘sulamany’ boleh dibunuh dengan cara tidak membakarnya, 
namun bila membakar adalah jalan satu-satunya hukumnya juga boleh. 

Kalangan hanabilah menilai membunuh serangga yang perangainya memang menyakiti 
seperti ular, kalajengking, kumbang besar, kutu dan nyamuk hukumnya suanah meski saat 
dibunuh tidak sedang menyakiti. (Tabyiin alHaqaaiq 11/66, Badaa-I’ as-shonaa-l’ 11/196, 
alFawaakih ad-Dawaany 11/455, Hasyiyah aljamal V/273, Nihaayah alMuhtaaj 111/343, Kasyf 
alqanaa’ 11/439, dan al-lqna’ 11/235. Wallahu A’lamu bis Showaab. 

CATATAN : 

Reptil (binatang melata) adalah sebuah kelompok hewan vertebrata yang berdarah dingin dan 
memiliki sisik yang menutupi tubuhnya. Reptilia adalah tetrapoda (hewan dengan empat 
tungkai) dan menelurkan telur yang embrionya diselubungi oleh membran amniotik. Sekarang 
ini mereka menghidupi setiap benua kecuali Antartika, dan saat ini mereka dikelompokkan 
sebagai: 

o Ordo Crocodilia (buaya, garhial, caiman, dan alligator): 23 spesies 

• Ordo Sphenodontia (tuatara Selandia Baru): 2 spesies 

• Ordo Squamata (kadal, ular dan amphisbaenia ("worm-lizards")): sekitar 7.900 
spesies 

• Ordo Testudinata (kura-kura, penyu, dan terrapin ): sekitar 300 spesies 
Mayoritas reptil adalah ovipar (bertelur) meski beberapa spesies Squamata bersifat vivipar 
(melahirkan). Reptil vivipar memberi makan janin mereka menggunakan sejenis plasenta 
yang mirip dengan mamalia. 

Ukuran reptil bervariasi, dari yang berukuran hingga 1,6 cm (tokek kecil, Sphaerodactylus 
ariasae) hingga berukuran 6 m dan mencapai berat 1 ton (buaya air asin, Crocodylus 
porosus). Cabang ilmu pengetahuan alam yang mempelajari reptil adalah herpetologi. 

Serangga (disebut pula Insecta, dibaca "insekta") adalah kelompok utama dari hewan 
beruas (Arthropoda) yang bertungkai enam (tiga pasang); karena itulah mereka disebut 
pula Hexapoda (dari bahasa Yunani yang berarti "berkaki enam"). 

Kajian mengenai peri kehidupan serangga disebut entomologi[1j Serangga termasuk dalam 
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kelas insekta (subfilum Uniramia) yang dibagi lagi menjadi 29 ordo, antara lain Diptera 
(misalnya lalat), Coleoptera (misalnya kumbang), Hymenoptera (misalnya semut, lebah, 
dan tabuhan), dan Lepidoptera (misalnya kupu-kupu dan ngengat). Kelompok Apterigota 
terdiri dari 4 ordo karena semua serangga dewasanya tidak memiliki sayap, dan 25 ordo 
lainnya termasuk dalam kelompok Pterigota karena memiliki sayap. Serangga merupakan 
hewan beruas dengan tingkat adaptasi yang sangat tinggi. Ukuran serangga relatif kecil 
dan pertama kali sukses berkolonisasi di bumi. 

0293. Anjing menurut al-Auzaa'iy dan Imam Malik 

PERTANYAAN: 

Thayfoer Isa 

Apa di Al-Majmu ada fatwa Imam An Nawawi yang cenderung sama dengan Imam Malik perihal 
babi itu suci ? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Memang,, ada pendapat yang sama dengan pendapat Imam Malik yaitu pendapat Imam al- 
Auzaa’i. 


fUVI J Mp MU S- y* AU **S*J J"! *** J fUUSt M (Jt»j 


Berkata Imam Malik dan al-Auzaa’i tidak menjadi najis makanan yang dijilat anjing, bahkan hukum 
memakannya, meminumnya dan memakainya untuk wudhu adalah halal, kewajiban membasuh 
tempat tersebut hanyalah mengikuti perintah (bukan karena najisnya). [ alMajmuu’ 11/280 ]. 


015” ISy» V Cr* <J>! Cr* MU>- f y*\ 

J Cr* diy U Ulj J,jt 


Sedang mengenai masalah babi itu dihukumi najis karena ia lebih jelek keadaannya ketimbang 
anjing karena disunahkan membunuhnya meski tidak menimbulkan bahaya dan telah di-nash 
tentang haramnya, maka bila anjing najis niscaya babi pun lebih utama untuk menerima hukum 
najis, sedang peranakan yang keluar dari salah satu keduanya juga dihukumi najis karena ia 
tercipta dari hewan najis maka sama hukumnya sama dengan induknya.[ al-Majmuu’ 11/568 ]. 


L?- L» Cflf j j I jt . LIS” jJj (jyUl y Ua J5” : I ji\i 


Kalangan Malikiyyah berpendapat setiap binatang yang hidup suci keadaanya walaupun anjing 
ataupun babi.Dan selaras dengan pendapat mereka adalah pendapat kalangan Hanafiyyah yang 
menyatakan sucinya keadaan anjing menurut pendapat yang paling kuat dikalangan mereka ini. 

[ Al-Fiqh ‘alaa Madzaahib al-Arba’ah 1/13 ]. 

Mengenai perbedaan hukum najis dan tidaknya anjing dikalangan madzaahib al-arba’ah silahkan 
kembali pada diskusi sebelumnya : 


©2015 


v.piss-ktb.i 




| 4040 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


www.fb.com/qroups/piss.ktb/?view=permalink&id=237045092984973 
Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

Black List 

Innamaajstadalla bi al-qiaas,laa bi qoulihi ta'alaa "WA LAHCMuL_AL-KHINZIRI"... Ii_annahu laisa 
nasshon...< al-IQNA>. Wa lidzalika qoola b'adluhum "Laisa lanaa daliilun waadli'un 'alaa 
najaasatihi. 

Masaji Antoro 

Ya demikian adanya .. Karenanya kalangan Syafi'iyyah menghukumi najisnya babi dari dalil 
qiyas. 

* [ tiy» aj:aJ js- ^ <da J,t <_jj.Ua a >'i <_-l£Jl ^ f Aj'i L«tj 

<di» < 3 Ia*Op 4 U Ulj J,jt jjjfvjl-l» ] 

* V^JL. j ji a> L* Jjt j* j jj±\ a-U J* *U*Jl gU-l £U-?I ^ jJLdl ^1 J3 [ ] 

(3 ^Lp JJj UJ (j-Jj A_i "31 j «jvp aj ^ia-l iJl^i <_jusail a> U Ufj U?- ^bU j>j3 -1 iiUL» 

AjLs- 

ALMAJMUU’ 11/568 

0441. Hukum Membakar Hewan 

jbJla \y jLiaNb AjUaII 

JU^-I ^ oljU .J 

Jjuj toO*j 'i j* ^>b-Jlj a!>Ua)lj <3) .uJ-I : 

Jij tlgJ ^jil apj-j <_~~j ^ aL‘U jIOpI J_j ii ^ <___J Lf Ijj^iij'^lS' AijSlIj jaS/ 1 jliil cJ_j)l l*i» ^ jiS” .Ui 

y'" l*Ll c. ls^ al* <aa lJj tbjjP ^1 jil Lf j*~i 'i J^a>- a-^Lp- jLJb ti'jj-l j j-M l jT a-i-A ^1 <JjjJl y* 

? jULj til j=-\ jjJa .Jl «Jua Ja ^So- L. :Ua Jlj_Jlj 

Jb; <3)L J y t : 

01) jJUj a-1p <3)1 aJ_j5 ^*p c-^- tiiUj ^ a!p »LU)f jLJIj _jt AiiUl ^jblJ'j»-l _}'_)»■di-iV : 

^ (5011 ) jJL-u. aljj ( Ai>^di ^j*U .aJ’ yLi ^Jb-I JctJj t'j i lilj .aLaJI tLj ^jda lili ^|5*” ^Ip OLza^-^fl aUI 

AiP Jll ^ jlo-i 

^Ul JUa J*^ia- Jaft IJ^j *1JLS|1 jUla tily-l LjJbi uf : UU : 

AjPlJl aJjS/1 JpI j£\ -Up Lfbi JJ jUL l^il j >-1 V oi^i iLiw. jjp ^ o i • j ) »;— !' bjJW L»jOp 0_jSvj <5^ I 'i} 

Lfu iUi je-: 

I ^ _*z- y Ukb-ti O la*- y I g *. o y*^~ y AlA-bU ^ILali - 3 J a^Ip aUI ^Laa au! A- * bS” ! (J li Azjl ^p Alll -L-p j yj ^ -^p al^j L*a 

iij>- j* : JlSi L»bi j»- aj y tLjjl L»-U_j IjJj tL»oJ_ja oi^ ^atJ ^ : Jlii AJb <3)1 ^jL^a ^Jl jUJ ^ ju c-i«J aoaUJ 

297/ (jjJ-UaJi ,j>Ijj —».i" ^-s^a jU-I; " Ju (2676 ) j_jb _jjT «i_jj ."jUi <_jj VJ jb)b a-a-bu ol V aji : Jli :Us ?«ip. 

o_ji j»-li litili 01» : (J* - ,} aJs’ a))I Jlii LfJ ^ jsAj aj j** ^jIp a j»\ a*1p a»I ,_ 5 b« a))I J_j*« j illt aip a»I j j^USlI a_y?- el_jj L»_j 
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t (2674) t (15727) Jj^t .«jLJl jLJL V Ajli o^Jbali pj^jJLs-i oi» ;Jlii c.«Jj l*Jb «jLJL (1536). 

JjJl OlT li| t y>- «jbJL L^_jij»-ti O^li j 0%ij ^yit OJ» : Jlii ajj** J. aS>' aI)! J_j**j l^£*j -Jli 4ll »ji j* _}J s'_)j L*_j 

i^t O*' S '.5J «U-a^idli U_4 pjjiie Oli caUI V' jLJL t-jiju Ot V Ajt c~>tj ^ Oi^ jt' J j*^ •** <J}|» • Jl** l^l <^-*i 

a~^ o* £fj **J jt' aJp -kLj :*Ss' a^j ***-i ^ J*" 1 -. (2461) t(28877) a~a 

^ Ja ^J, j_>£ J*j ft jbJL pij .i Jj>- pJ> J*i :fl*W' J. sjOj t0!j'>J' JS't* ^ jj «Jl»- <4* •&• J 

o* cr*- 

jl Oli W->V OlSo:. 4*»jj Ot *ij tJ^Jlj jij J _j*a)' ,jp A*ij Ali :aJL« ^jIp JUp 'ij JaiJ'j ,^_j_)Jl O iL VJ jjP £->jl Ot AsrjjlJ jj-J :t_jl»-ti 

<^_jliiJ( —A.l.jjpt itj .j jj~ »jj-> ,0^-i :J-Jl L.tj .Ja J^Jl< MJ ojj^> jij (32/273). 

V u>^' Jl&' jt tAJl JUiL kiUi jj*> l^i J. 0_jSJ jt tl^i '•**- «js^ OjSJOt: lolt 

^jOjt aIat ^Ut ^Ijjl J&i^- .1 .y*a caIjOI IJl* ^Ip ^LaaJJ «Luwliit J jjajl LftjOu jl ijlJU Ifki jj£ ' ■ g^ tijP^oJt 2Jj ^JaJl ^Ip 

(0*jjl?-S/^ iU- OaI>- (32:SJb*lil)( l**^j»r 1-^“^ UJlS^l L»L»-f /j*j ) t-Ol^rl IJUa «Ltlpj ^JLL* jJ>- ^Ij l^sUjl jjJoJlj l^jaLii^ 

L^« oUj j\j>r : 

>*t f ‘If^ 1 ija^i C-^ pW^* J* & ) : (X>J *-l^ 4l' 4lt J j^j Ot PiP Jlt ijij* y t st _}j U 

" : (_^i*j pit ijf ~j y K ^~ (0^ Jiii^-i Jii .(5802) t(3249) <^jla»Jt . (5u»-ij iLc ">l^i :*Jj <3ii ^“jti tjUij (3 j>-\j l ^»») 

L* ^jLiJl il)L-J d)} !-•-«>*» L* Up j-5» (3 lil 1-3 ^j-5» ^1-5 ^ ^jJt» d)I 5^? ^ jLJL d)l j-^-1 <31 j>"} jl««i- ^-^■1 

^JLp 5^L»jil J* *<3'j^“V' ^3 J^aJI J-v^l <3 S*^' 4 -Ip ^ S^Uail aJp ^1 Uaj (6/515) jUl —».1 " dlii 0 L>o> » jl^Ij ^^Jto 

Cr 4 Udiii |C^ Up^- 5. oij tLLi ^ li^ *j\ /z diii j* ^A\ <^fj (14/196) <^j^13 . 3^1^31 aLJI 

^o^p(7/702) 0juli 313^ (15/196) ^jU3i sjup (6/515) ^jUi ^ (14/196) ( JL^. . JjVi J^iii ^ (14/176). 

^Up aj ^-L ^3 j^-4» £^5 jt l) 15" UiS^j cJ iaj j c^^Jj t^iil d)t JJ^ «3J^-lj aJLc *yl» :a3^3j 11 : JUj 4))1 yiil J15 

ili ".*ui*Ji (13/169). 

Jli « jbJl VI jUL ui« V» ^j ^ a;V jUL olyioM yuj tv^pljJlJ Cjjlj J^iil Ji3 0■/* 1JJj " J13 

aa£ —fc.l " aa-5o»j bs- j>- jliil jou d)Sf (. jUl «iJUi (3 j>- 1%-Aji^3 Jh*ai ^ l>» IAaj (3/463). 

^ j£- V ojj^* jb3L J-^31 3** c5^ 1 j -* ;> aLL^-1j a-^JL 11 L*f 

J-4»Vl 01^ lij ci3y jt 5o «j^s» cjUIj u>j^' ^y-j>3lj jli3l a/j) " ^j^3' 

Ai.it aia |l Olj cjJU- j oj^L. jUb ol^-SoU Js3 ot J-^U-1 j .f|i j s**^' (>• 'l j^3^ J*^3^ ^ l ^V' ^ 

^ j>- ijj |1 Oli cjLJL j3j l^l:i jj9x*3 y ^JLp jJlaj ^1 j Ajil Lgi* 013 ^^^3lj JLaJuUj aJU-^11 ^.L^-Ij 0^i3li L*lj c^JjujJIj 

di3L-Il 4_->yt ^1 p jJu^ 3 1 ^jJtJl —fc.l " jUiL ^3j J-2a31 «'y oiT 013 tjUl jJu jij L^JLi (4/758). 

(j^) yl-j (O-pQ 0 |_) jlijt) J»0 (jii) *i jdt ifsr ^glp (o jvj) " : Jl~' 4lt w-j ^lit Jlij. 

0l_jlijt Jjs- ^ Ut j-l-Ut i-i'jbiH jUl Js- kiJJl* ojS" :0lJl ,jP . [jUl VJ jUIj v>i*i V] 

*j j&J U jJi*j jJ U Ua_j ,jJ| ll—» Mj plij'yi l^j 0^ ^j»>j |J_j ojS” lljj : li^f )| l^ijp lijj- ilJi |_ g . >:< * : Jli M 

iwJUaJl *ulfl5^ ^1 p p*0»l>- (2/566) a!L-*j ^_a.l aaOw*j ^jLJ\ jm 4*~S 0^/ jIJIj aj j>- jl*- 

(2/656). 

jOh «jjO’ J-^ 1 ' j'jM j>»v! j*) :oi^' (^ (jUt' " ts^' s- 11 ^ ^ 4i' av-j ^LJ-l Jli 

-—*.l " (Uui »lr'j ,AAl/" ^ jU ; Slj ,'cjjj\ 01 -%‘li (jjl-s-jJl jipj 
jjluJl of jplp'j ^1 £**fci (Jj Ifj J»- 'ij jul^jJt J''j*-l _}!_>»■ '-i* ^Jli" : (JUi a&i j ^jjli^Jl Jli_j 

J(_jj C~Up OJjSJ» Ajf C~Up li-s-j J»- V _J>0 J''j*-l of tAAl^S' !>lj Aa-UJJ 0'jj tA. j>J( aU( A^»-j Aj 

v uV' p'jlp _».i" jLf Jil : Ujfj iu-UJJ wlsj’! (2/45). 

Atijlt pLOiS/' J' j>-\ ot (j! JL^-t t AO IJJj i«I^JLp La j>& i3j£ _^*t ^JLaj aJJI ls^ - ^ 0t» Jllpj : ^JLO au! Aj^-j Jli 
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—»•'" oljjjit ja Jij»-t j'yi ijjU- (3/297). 

J Lu 4*ll l***^* - M *u ^p ^Ju u j& <JLJ dLjLl Js L-u^L*r iJIj aip 4JJl #ljj L* dJLb Jj L*^ 

Jlii (L»J»4 jtii jAtJ rl 0 ^*j IgiP UulSi bLA pIj IjL l^J ^j->ti LU*«j ^yti j»tp- j*i cJLp-Ai : Jli duJii : Jli d jLi\ :|*JL «j *ulp Al ^L» Al 
J5 (jji jjW'j (2886) (5004) y _}J_} (3650) -l? 4 «t^j.( L»^lij Ui" ^ji Al L»li_j l»^pj ) :jJL .j *1p At Al J_^j 

£—i jl j ^ Al .bp 4*1 ^ oO-P iiyO»- ^ y»j (10157) jjlJl . 

4jIp djl ^3 (g»- — *J_ji (Jl >L0^H (j* lj^» Jl* LS^ Jj**J (j* l *#l J tjlj* JJ L* jI j» Jl> Lfj. 

oj*jLi tJ>-j iLi JS" ^ ^jyllii t J _j1p :Jlii .«uljaj of c-jti J _j1p |*^-i : Jlii .«uJjaj of li-jti (<dS"tj jLJl cJLiti d j^jlp U I yu>s*i : Jlit 

ii \yrjst\i : Jli . JjliJl |»5Li : Jlii J jJai-j C.. i . tf i i : Jli .OyLi .iiH-i ^^llli (JjliJl plLi : Jlii coJ —j Jsrj .b C.. i . tf i i 

llul» t?fj Jlllj Jjll ot dli dli .b-^/ ^biJl J>1 |«Ii miS'ti jLJl cJLiti t^j<-«JL _j*_j Jlii ^ oj*^sy : Jli ^ SyL ,_^fj Ji* 

|JLw~> «Ijj «LJ l^..j»i tLjjtiPj (4509). 

*ip 4ll j L1 p illt (3017) jlavJl ^^ii v(j'* »jyu ^ liUj j U- Oli i jLJL Jl ^»-1 jlj*- ,Ji ^ jjp_j ,yuy t__»i Jj 

kiJJj ^Li tjLJL ^ js- \jX jl L.L Lip illt» : l* jS^p j*i t<Ae ^-Lp (jjt jlSJl jljj «jjp «l_jj ai_j . jLJL 1 _jJJ jl L._ji Jjs- 
fLj *Jp 4il <3it J y* j Jlij J>-_} jp <3il ^/» : Jli 4il <3>l J_j-- j 01 i|«-fiJ»-f jl Lt c^S” _jJ : Jlii 

<<^jL-*Jl ((2556) .«^-Lp ; Jlii Lp ^jI Jli L* Llp ^Li .«o_jJb»li *ujj JUj ^a (4044) . 

J} Aafj *jt 4iP <3lt (Jl S~^” (>i jJl* 1 ’ oSl SOJlJi *ii jLJL (^»^1 Ji'M :L<l>>-^f Jli_) " (JLO 4lt |p*^l ,y.\ Jli 

My (►••Ltf Oirj fjS" ^ *Jp iil ^jL^j (_>Uw»t jLi^-li tol^il US" jJi t>U-j ,>»«1 

4lt ^givs <3)1 J_j**j (_jl>^t (^tj ^-ti (jbJL oyj£ ot ijJ (|*i*ip ai U ^ Al («Oa-lj Ml ^Sll ja *a\ *j Al ^oju ^ i_jAJl IA» 01 : JUi 
f i j?.fl (j<' («-f* y~ f 4 |<-f*j 5 ^* ilji j£ OL U^jlp *!)l j J-)_jJl (jj jJls- ,Jl *ip *l)l j Jj^aJl _^j _jjt cjLJL o_jiot ^jIp *Jp 

^Mipi —».i (iliii j-p ^ j»- (2/605). 

01S” jt illLL» Jl»- jt jiS" OUj 01S” tl_j^ liik» L^jjpj ^Lp j^jIj j^p OUi ejSu Ijjj»«Jl ^ ijJLJl (Jdis^lj " : js^>- ^l JaiU-l Jli 
j* u-Jj jjsW* tj'j»-! j'j»- y itjU' «-i* J3 (6/257) <^jUi ^i —».i" l^jjpj oJ_j)i j, oJUj ^ «jU-tj iL»U*i 

Jl»- <L_jj L» ^jip ^JLi» JUaill 11» «IpI jAj il» ^y> ^L»- Jai»-_j (L»jj-> ^yt ^LJl 5 jL?- jI_J l J; t^gjJl xJUJLj (_~iJljcJ| j»^I ll» J«i 
^ g.Lp ^.:.i.:il^ dUJb !uJUil (3 jiii Jpyd t ^JLp ^JJl o^ip lli d^.>jliJ. 

U/ : JLj tJyj [41 ifjjJt] "O^ji 'j^*p t^aJl ,yuu y-Ut t^lJ c-Ill' ll-. j»^1'j jJ' ^ ^1-iJl ^i>" :,JLu *J_jl ijoJ ^t_j 
^LL-Sll lg~A jaj f'14l_) JA (il j_j«; Ll ^^fUl bj ll)l Ibj ^^fUl [30:cSjj-lJl] "jk j* jAajj ^Si^J C—ll” UJ ^Caf. 

<u>c-^j aJT X*^ LlwJ S-’j aJ4 


Sumber: http://www.nokhbah.net/vb/showthread.php?p=3540 

0452. HUKUM MEMBUNUH NYAMUK DENGAN RAKET 
SETRUM 

PERTANYAAN: 

Fiq Khachu Jumfunk 

Assalamu alaikum.. Para asatid wa asatidah saya mao ikut bertanya. Pernah denger di pengajian 
dulu bahwa tidak boleh membakar hewan hidup2, namu hadistnya Iupa2 tidak ingat. Nah skrg ada 
alat raket nyamuk yang bisa di cas,apakah membunuh nyamuk dngan raket strum sama dngan 
membakar,dan bagai mana hukumnya.wassalamu alaikum warohmatullahi 
wabarokaaatuh!Jawaba/i : 
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JAWABAN : 
Gofarona Subhan 


HEWAN | 4043 ) 


Hukumnya aantara makruh dan haram,ini copas dari ebook Bahtsul Masail, ma'af panjang. 
Bagaimana Hukum Raket Elekrik Pengusir Nyamuk ? 

Deskripsi : Tidaklah sesuatu yang baru jika kemajuan pengetahuan yang sarat akan teknologinya, 
telah banyak mewarnai dimensi kehidupan manusia, contohlah alat yang banyak beredar dewasa 
ini, berupa raket elektrik yang difungsikan sebagai alat pengusir atau bahkan pemusnah nyamuk. 
Dibalik fungsi praktis dan efektifnya ternyata alat ini menyimpan segudang permasalahan yang 
menuntut kita untuk memeja bahtsukan. 

Pertanyaan : Bagaimana tinjauan fiqh tentang fungsi dasar raket elektrik di atas ? Dalam konsep 
pencegahan dan pemusnahan hewan tertentu ( seperti nyamuk .red), adakah barometer dan 
batasannya ? 

Jawaban : Makruh karena menyetrum adalah termasuk penyiksaan 

Catatan : Kalau banyak nyamuk dan tidak bisa diusir dengan obat nyamuk biasa maka hukum 
menggunakan raket elektrik adalah boleh, dan kalau baterainya lemah (tidak langsung 
membunuh) maka haram, (maraji') 

Ada , yaitu konsep dari hadits Nabi "fa ahsinuu al-qotlah" , dengan tidak adanya ta'dzib 
(penyiksaan). (maraji') 

Maraji' Jawaban 1 : 


[ 107 Awui*» — 13 P (^jjill £ 


Al J j— j jp L^Jajb- Olo : Jli j) jlJLi jf- J lilj aLaJI I li^» J5" (_^T a&I 01 ) JU 

j ajjjL5> ^ ti ) 


j* IJL» j dJUi JL>- (Jj L?L?i J iiJlj ^iUJiJl j* J-si J5” (J aL2JI I a^Ip au! a! jij 

a&Ij JU-Iaa*UtI 

[ 116^2 c ] «L^JLaJI apj»» jil 


f^iJt jbJt olail jj» (31 ot frLfriaJl oIjLp ^ JLpj*» ^aaII aJUjo*! L»t <3 a*J <31 ~ 1 • oyycJl 

J»IaJL aU» (31 — 2: (aL^JI oli -UIaJ^II ) >( ^iJlj , ajUL A-i jt , JLl^JU 

Jl• j' (jasj: Oi*«-o!l -«r’. (31 jo-V' (>• ,fU*^l y> -t: :o-!>Ua*sl _ 

(jl, L^-Jlp ^jll O^U.1 (Obrj^ ^P-l ^*Jl. 

[ 298 'j? -4 ^ (^ (/•>^ 1 
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jljJlj Jj JaJi ^JsL» Ja aa» 3JLsi5l I y~a -[i aJ jij DJllS j\p ^ j-iJl <_£ Ja M St \Jj>- jt LaUa» (|*ila ISIj aJJ i) 

<u»j DLa-^[l ^ U> Ja>- VL» (jAiiSli c* y>- Jaj kSjj» LiSl (_r~^-t j^ljillj ol ya- Ja liAJjj t/ 2 ^' (* J>r ^ 

8 y* J ^ jl W*^4 (3jW' J 4 *d *k2Jl DU-^-tj aajLS" DLa-l <^Uj M aj _prj jt L$la jljsr SI Jaj 

V ] (_-j.i*iSl y» aJ^| jLlb oljOJ-lJL -j d«-pljJlj (_jJlj J-*-aJt Ja «j^j l-iij jjjall < a-—JIj aj y j^oVl Ja 

l?rjp- jUJl yj LfrA.AA ? DSl jUlL» cfJJS (3j>- jy*-t* (*3i j]a^ai ^ L» l.i»j ijJj <J>J./^ Jl* [ jUl Uj VI jViiLj oA*j 

ol^0>- Ji» -'Sj : aJ jU jjLst iijiJlj ^aall jj^jtiilj jbJl jJu L$laj : ^«^ijSlI Jtj ( _ r ~-^-iJt (J L»jOj jj£j <Z-Zaj 

_y —»1 jJU- 5 jSS|I oc-t^AoLS kSVLi jJLp L»j [ ,lLSjj ot Ja aoST dAI» DAjSjj L» ] Jlii .a-t c^Sjj (J’jSlI 

[ 120 ya ] (^IjJl 

Ali» 0^1 Jjyi y^Jl p**J4 Jl* f 1 ^ 1 t) fl^l*ll jS'f «j5" iillij 

aJ V AiSl Dj^t iljA-l JlSj jUJl iiL»-^Jl t£y-> V JlSj jLJb jjl Uij^ y& frljj*ill O^J . 

[ 259 ya ] yJ-i-S> yS.\ 'kJu 

Ait i jlijjf (jjjj (il AlLa) J jfc&l J-^ 1 jJ* <^' J^ aL^JIj aLJ| v'j^ 1 u' d J <¥* U* ^ 

J* ^al_^il y^i “O - M ( _sl f ' “^la f j 9 *** t£-Ul JjjjaJl (jjU-^LJl 

j\ar <^STj Oj-Jl Jp-^ u 9 J* *<Sl (31 j’-V' “**< J< jy* 1 ^ jjJl< J^ill Ltf A y iaiAJ JJ“i< 

jLsr A»lVI jl J ol yiJ-\ y (^Sjil ji$" ISI AjT ya- y \ 4a±J» yf- (JyA\ y~*- y>i\ Jiij oJj-*l .Ala. 

[ 100^ -2^ ] Jajl jU-»I 

UM» l_ji^ ot ^»t OA$” jl" ^j>^sfill a jji- jt I jy> aji- jt V_jS”L D15” f .1 j-» jUJlj ( DI _jJ-l J!>»-l) I 40 ( j ) 

i y—A ^jl Jlj . 'V _jlali l»^ jidarj D^» Alil VJ 14 O*i*J V jUlI DI J , jLJVj UVljj di AUl J y J (j\j J Ji Lil^» Jc Aj J» 
auI J y j J lji . y£ Ldi ? oJL* <3 Jlai l*la y J ( Dy«j ISI VI ) LilJa» ^1 j^i ,l4j VI jLJb <_jJL*j Dt V Aji 
1*5" IjuS” jt Ijija* OjvP jt VjSl» dit » 1 ^ jv^v 1 (> ^ >*j : ^ ^ (c“ ^ u ->) u ^V 1 

_»1 oit jt LaL aSL^Ij y>djd\S" jLJb ^.jJjcJL» — Jli Dt Jl— ,i-Jajji\ (J. 

Maraji' Jawaban 2: 

( 259 ya - 4 ) (^UJ-I 

jjDjJIj ^jjiJlj jJlj DajPjjJIj J^iJl Ala t_jJjL» Ai»j . 

( 74 Jja ) jajiil |*L» £y 

AjSt ^JaiS”(Dlj-J-L) u-jijcJl Alill) ,jj“lJl (jaL*j* jj» (j). 

[ 130 ya -2 £ ] Jajl jU-»l 
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<1 jl J yb Ji y oLy«l dj~ U<aijj «L» ^1 L» S^ssmil; (W’ y DI yJ-\ SU£t) L^«(j) J W’ y 4-» W-i JLs2-l ^ t j*J 

j^P ,jjt J jij di <3)1 J y*j Dt 1.1* J*4 y <3)1 yi ? 1.1* J*4 y\ t_ji yj «jfj UJL» 4j OrWo jf t jb t jyaj DWW y -iij 
J aJjSj W»^ £jjJt aJ W-i -l£l ^ yi J JU blf auI jU 1_JU (s 9- ^ <3)1 M ^Wt V j'* 

^jU^Jl W’^P DI y^~~\ 1U^1 ^Prlj^il <3 <jp J . jJijy d^jjpl_J 1 y I_^^‘jl A_*Wjl <l^-j 1 g Jj A^>-Ls^ »A^-f AA^^J aJ| 

Sj^S** <UjJLxj ot 1 jjlli’l UA^ Oofj ^ 6j\£ Aj_jS" (3 DJW M »Aj.AD)Jl A^jJUjj <Uj.ixj Jl Ajf ^Lp _^U<1 <W*J^^"1 j-s^ ^*j (JU » 

[ 259 y ] >uJ.l ^ 

Ajf lSJj aJU,)J juSjl J^Jt (^4iil Jj?' 1 -*j>*f‘lj J j-^flj -j-A-Wlj aUWIj iLJl t-’tjWl y £jjf JlS y 

y Wl ^jsl^ll y*j ^ ‘'-A- f'.yd\ (^4-Jl (3 J-' ,9 ^l M ' J ^A«il ^Js- <da ^j’"»** «—’l j £-1 (3 c£.Ut JjjJaJl (jjWjLJl 

jlsr <_giTj ojWl Df yy ijA ajS| J>1 y~^ j^>. 1W <—’.W jy^ j*111j ^«^ W l J^aJI L«f <uD*^ JJW 

jU- Ml £».W jl j olj-iJ-t y <^Sjil jiT tit Ajf ys- Jjl AA-D. ^ <^_jaJl y~A- £ ^Sy*i\ Jijj oli —ftl .Ala. 


Sumber: http://www.ppalanwar.com/ 

0477. HUKUM TELUR BERDARAH 

PERTANYAAN : 

Siti Rahma 

Bagaimana hukum telur ayam yang berdarah kalau dibuat jamu ? 

JAWABAN : 

Abdullah Afif 

Asal telurnya belum rusak (Jawa : wukan / endog goblog) maka hukumnya tidak apa-apa. Lihat 
Fat-hul Mu'in / Hamisy l'anah 1/83 


JUWj jl 4.ja,.; 

WA DAMA BAIDLATIN LAM TAFSUD. lan getih endog kang durung rusak. Wallaahu Alam 

*JIKA TELUR SUDAH RUSAK (sekira jika dierami tidak mungkin bisa menetas/sudah busuk) 
MAKA HARAM 

1515. HUKUM TELUR BER-EMBRIO 

PERTANYAAN: 

IstiAnah Muslich 

Mohon pencerahan ada ikhwan yang nanya dewasa ini banyak sekali orang makan telor yang 
sudah ber embrio. Apa hukumnya makan telor tersebut ? 

JAWABAN : 
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> Ghufron Bkl 

Kalau blum sempurna jadi hewan halal, [fath aljawaad hlm 71 -72 ]. 

> Hcaqiir Faqiir Nyengiir 

Kg Gufron, saya coba terjemahkan yang dari Fathul Jawad : "Jika pecah telur burung yang boleh 
di makan, dan di dalam nya di temukan piyik yang belum sempurna bentuk jadinya, seumpama ia 
berupa potongan dging seperti mudlghoh(gumpalan dging bakal janin), atw ia sudah sempurna 
bnetuk jadinya, namun telur tersebut pecah dan ia keluar sebelum di tiupkn ruh, maka boleh 
memakannya". Adapun jika telur tersebut berasal dari hewan yang tidak boleh dimakan, maka 
tidak halal bagimu memakan piyik yang berada di dalam nya. [ Fathul Jawad hal 72 ]. 

> Abdullah Afif 

Konsumsi Anak Ayam dalam Hasil Bahts Masail FMPP 2005 di PP. Al Falah Jatilawang 
Banyumas 

Deskripsi Masalah : Kalau dulu orang menganggap, makanan seperti bayi tikus (cindel) sebagai 
makanan alternatif yang mengandung protein tinggi, lain kalau sekarang, ayam setengah hidup 
yang masih di dalam telur menjadi komoditi eksport yang paling laris dalam mensuplai kebutuhan 
makanan bergizi tinggi. Usaha ini diawali dengan pembelian telur ayam baru yang kemudian 
dikumpulkan dalam media penetasan telur. Namun bukan untuk diambil anak ayamnya, akan 
tetapi setelah telur-telur tersebut memasuki tahap hampir menetas (sudah ada anak ayam di 
dalamnya), telur-telur tersebut tidak didiamkan, akan tetapi diambil untuk dimasukkan kedalam 
oven untuk dikeraskan (dimatangkan). Dari hasil pengerasan inilah yag kemudian dijual sebagai 
produk makanan bergizi. Pertanyaan: 

a. Halalkah produk / komoditi bergizi seperti ini ? 

b. Serta bagaimana hokum transaksi jual belinya, sah atau tidak ? [ PP. LIRBOYO INDUK 
KEDIRI]. 

Jawaban: 

a. Harom kecuali kalau anak ayam yang berada dalam telur tersebut belum bernyawa, dimana hal 
ini bisa diketahui dari pernyataan orang yang ahli dalam hal ini (ahli khubroh). Refrerensi: 

1. Nihayatuz Zain Juz 1 Hal 39 

2. Fathil Jawad Hal 71 - 72 

1. 39 1 jij Jl Sjli 

DLS* 1 . I y* IgiS't sUa La jLj JallaM Jjl ISIj J y jij JS"! j 

pJ- ‘L*Jai5’" L$iP ^ ji .Jl £DLs-^Jl Jl—'jlj Dl^» (J IgJW»J jt li isrLsri S-* .” **- . 1 V'!* - 

jl £ Oarjj J jS'U DI y?- O jij yaj jl U Ojjj t^iJl JjOjI jij £~>«-^Jl Aj^i 

<Lp yi> jJu oJljj ^jjJl JOy DlT ISI L» i— aJLS^T jl»r jt 

jjmj»«jJ flllj oJiLa JDIjo- l$i y (J Jbrjj J^ ISI L»T_j D_j^j 

UjLwsj L^Uj Dji Jali UjaU» 

2. 72—71 '.y iljJrl ^yi 

i_JLiblt juJ <u^jJl iujUtJ jJLstilj ^taJLyaj jl D-o- LgJLS^l ^jj>- UuU t_JLLdl ys- DLS~j I ■ ^jl L*j iDaJl c-JLiil jJj 
U^JS'I Ijl*L?^ DL5 ,,, ISI y $*>-1 .ld*Ll L*l i_jLxJ| ^(3 j ^ JlS L*5"" SjjjL-l J-aI DUS j*-Luj ^jLJ.1 

Vj M jJl jvAjj J»!>L&-MI iD’il L^JS”! Jj>- ^aVL» C-Uit jl Lijjisaj IfsaLj -kl£>-l Dlj Oji* _^Jj J>flaj 
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jl IA orLsrJiJl jl a**^! jJt j$*>j J»Ms?-NI D £ DL-dl ^^Ip c^jMjail Jli 1*5” dJUi <3 <3 j* ^Ij U ij£■ 

^ Lg-15'1 Aji» cjijij pJ- a*]sAS' dUi v-."“-! oJ—Ai ^jiJl l$i* 1 $Jp OI^aJI JL» j\ jl J 
ilc-j UjlA l^Jp t J 9 Igcp j jiill i_*M£ I$ip aJL^AjI JJi l$i* JL$y ^JLit jjJLil £• j S.s yu> a»I^£ jl £• 

A*Jai jlv« Dt5” AaLp- J»*£j (l ^j» Igi yr J^-li -Asrjj J yll» Ajs-i O j~^ V -X™>- Aili L$iP AlU<aijl JL*j l$Jl 

(3 iAAJAj IjJli 1*5” jjp jj^lU Ai*i/ aAS"""! jbr Ai ^j^jl ^aj ^ j^~3 Aj 2 *Jl aip o* j **S” aaL»- J.*5” jl aaDaIIS” 

Mj j^Us> J~>*i~* A)V iibjail ^ «jlfkJL; J,jl ^jiJl Jj l^*Sl Sl5”iJl> J^ Ulj aj^lla Ul y Jj5”L DI jy ja C* yf- *ju&A 
( y* L(3 U J5”l *5U J^i JjU 1 ‘■-'^l^”' lil 1*1 (Jji A»j ^ll ^jP aU^AU*** Ul» Acjail t—iM*4 i— iM^- 

—»1 J_jS”L jU DI yy aJ M ^jiJl 

b. Kalau setelah Nafhir Ruh, maka tidak boleh, bila sebelum Nafhir Ruh, maka boleh. Refrerensi 

1. Majmu' Juz 2 Hal 531 dan Juz 9 Hal 217 

2. Fathil Mu'in Juz 3 Hal 8 

1- 8 \y> 3 Dydi 

Mi J—Au a Dl^*l jf a y)o j Jli DI J,l J, j-jai ^-saj Mi aIp JiUJJ aj Djll* hi jt DI5” li*£» aIp i y** (3 A» j 
AUA JW 2 J Jj ( _ r ^- Uo jij a^Ja. jSOr N jt JUi U^la DI j AL^. oLtj ^ 

2. 531 2 : £ ^_^ii 

t\ii ^oj A)t LL*D» (»^ r ^J aL^LI (jwJl j^ssAuJl _jj 1 jv-iAl i_-*Ail 4 _ s l p a»^ i>J.I j-»jl-l ^ ^ji 

Sjl^l 9 £»jjj Ujjalli ejlgJa ^jip UUipI L^jcj As>«w 9 ^^Ai IAjUnJl oL> t—iljsrt cJUaUoI jJj UjlgJa (3 iliJl Aar_^Jl Jp 

^lAj^lj j-»^-l *—ij^I» iiL~«l J_j 4 i Ait UjaJl» ^^ £*«Jrl (3 DMkAl I 4 J 9 I; J-SBii-J.1 5-jtbJl (3 ^iaj Dlj l^ilalj 

OrUlj^ AjT aUI a^"j bAj^"t ^jp j tUUJl Jli Aj l^L*>pj ci. I -~p lil (3 lAlajdb*lj U 

3. 217 9 

Uijs- Dr*^ ^UiVI t) lyl^-lj Jli 1^‘I^J Jijf^-'j aUA*jl jAd' ^1 Jli 

U»*bL» ^ ^i iJubijj jjtj AAcj- _jj1j (ilil»j ^pIjjSlIj j-s<aJl ^j—A-l aA j j (3 U*-**!j A^-tj ^iLiJlj ^l?-j 

(_b>l (3 J AjU I A^l (3 A’ U 0 jJ&U? Aldl j»Uip DI AIA Asr J UJ^ AJby jt AjlS^i Jby Al* dp-l frl J^^Jl |tJAp DI 

l-Uj Ai J^ M j Aaj jjaS; Vj liljg* AU*l^ C^jadllj I jjalls aJAp Dl$” ^ i IAI ld* (_ji*i A»A- J£”jj J-All Dt AUi Aarj AfcjUsS/l 

C l -J ^ 'J- lTJJ^ J 15 



1177. TELUR BUAYAJELUR ULAR DAN TELUR ELANG 

PERTANYAAN: 

Swara Angin Angin 

Assalamua-laikum tangled nyai kayi" halal nopo haram hukume telor baya, telor ular, telor elang, 
telor penyu ? thank's 

JAWABAN : 

Abdullah Afif 

Ta'bir Raudhah dan Tuhfah adalah untuk JALLAALAH (hewan halal yang memakan kotoran 
manusia dan barang-barang najis) dengan catatan dagingnya berubah dari rasanya atau 
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warnanya atau baunya. Dan yang haram bukan dagingnya saja termasuk anggota badan lainnya 
dan yang keluar darinya seperti susunya, telurnya, dll. Saya kutipkan Tuhfah: 

ir*3 yi rl ajTS LT j\ AjjJ jt <U*Ja> ( 3j%>r |*J- yyo lilj 

d y aLJtI lip-t 4 ^jLJI aji*Jl dTtj ^jl ^ ^U*Jl (J ajidlT 4 **IakjJI a1A*I aITT 

^) JL~Jl <U» jH li^t 'J_jij<L«jlJU aJLJLj . a t ej*Jlj j*Jl 4ili« Slirlj JU oL*l»«jJl e Ja Jl Sj^Urtj ^_ylaJl 

) Lfsia*;j l$iir W 1 * y Utj l$jljsrt y\S aIS^T 

WA IDZAA ZHAHARA TAGHAYYURU LAHMI JALLAALATIN AIY THA'MUHUU AU LAUINUHUU 

AU RAIHUHUU . HARUMA AKLUHUU KASAA'IRI AJZAA'IHAA WA MAA TAWAALLADA 

MINHAA KALABANIHAA WA BAIDHIHAA. [ Sumber: http://www.islamweb.net/newlibrary/ 
displav book.php?flaq=1&bk no=20&iD=103691 

Adapun ta'bir kehalalan telur buaya dsb adalah sebagaimana yang ada dibawah sendiri, yaitu 
i'anah 1 :87 


ajj-s« |*i*J |i L» 3is«*lll (J Jli (<dTt J^j ‘ 4 _A p ' J^j d_A""L« jS- yeu) liT j 

WA KADZAA BAIDHU GHAIRI MA'KUULIN WA YAHIKLLU AKLUHUU ALAL 
ASHAHHIOAULIHUU WA YAHILLU AKLUHUU QAALA FITTUHFATI MAA LAM YU'LAM 
DHARARUHUU 

begitu juga dihukumi suci telur hewan yang tidak boleh dimakan, dan halal memakannya menurut 
qaul ashahucapan mushannif dan halal memakannya, berkata Imam Ibnu Hajar dalam Tuhfah 
selagi tidak diketahui bahayanya. Wallaahu Alam 

Dewan Masjid Assalaam 

Sebagai tambahan bisa dari Nihayatuzzain, untuk menegaskan halalnya telur buaya dan elang 
namun menyatakan haramnya telur ular: 

L» yi- 01 yy- jij J J *lis OJUS IJLP L«j ilSS _; liTj y$i ^ £~A. y*- Jl JL*j ISI leJljl» 

oUl u * i _ ! Nl Uyij SU^LJI J c L-^llJ a^JlJ J v'yJlj «taUT d f 

Faidah : ketika telur telah rusak, hingga tidak bisa berkembang hidup, maka hukumnya najis, 
demikian pula telur hewan yang telah mati (telur bangkai). Dan selain daripada itu hukumnya suci 
dan bisa dimakan meskipun dari hewan yang tidak bisa dimakan seperti rajawali, gagak, elang, 
burung hantu, buaya, kura-kura dan semisalnya kecuali telur dari golongan ular. 

Sunde Pati 

Semua telur hukumnya halal dimakan selama tidak membahayakan tubuh 


JojJ\ i 01 yy- djTL J* dyyA\ Jl* j *lU y$i (^LaL liT J <_S yO*A ( Jeu> lir J j» ) 

£i-i^Jl jj 'S- jS Jjjj 01 i_pitil liTj d_ jTL» jA _jJj J*\]a d\yy- ^ ij^til jjitJlJ 

Ai?*Jl t) dli ( *irt d^=J ^y ello dl^*-l ISI (j^l 4ftU»l Jj^j «jl*j L»j *__J^Jl t.^wUaiS.1 jvp U 

a Jr > ,vi*J jl U' 

[ ianatut tholibin juz 1 halaman 87 ]. 
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1688. HUKUM TELUR HEWAN NAJISKAH ? 


PERTANYAAN: 

Fahmi Khaqq 

Assalamualaikum, maaf dimohon jawabannya karena saya bingung telor najis tidak sih ? apa 
kalau mau dimasak harus dicuci dulu? terima kasih. 

JAWABAN : 

> «t>l3 33jb 

Telur suci tidak najis.. Lihat Al imajimu' Imam Nawawi.. 

«jlfrkJl £*»VI A*i*S" OLf>rJ V t>jS- JAJ J» U» I^ill JjS'Ia ja JaJ\ (^J) 

(Cabang) Telur dari binatang yang dimakan dagingnya adalah suci secara ijmak. Adapun telur 
yang keluar dari binatang yang tidak dimakan dagingnya ada dua pendapat sebagaimana khilaf 
dalam maninya, yang paling shahih adalah suci. 

Dalam Fatwa As syamiL.juga dikatakan : 

cJ l)I (»*js zj JU aJl*.p Jl jjt (—i^^rl ^jA ^ISI »aJ^J l l)I ^p*UiJl aJ j.a.dl (3 

jjills A ijy ^l*i^j LS ajJsUI A^LsstJlj o 

Menurut Fatwa pengarang kitab Asy Syamil bahwa seorang anak jika keluar dari lubang maka ia 
suci tidak wajib dibasuh menurut ijmak kaum muslimin, la mengatakan:Telur juga wajib dikiaskan 
dengannya maka ia tidak wajib dibasuh dlahirnya. Najisnya telur adalah secara batin sehingga 
tidak bisa dijadikan sebagai hokum. Untuk itulah susu yang keluar di antara tahi dan darah 
merupakan hal yang suci dan halal. 

> Abdullah Afif 

* Dalam kitab Fat-hul Mu'in (Hamisy l'anah 1/86) 

s-£ Y? 

WALAA YAJIBU GHASLU DZAKARIL MUJAAMI'I WAL BAIDHI WAL WALADI. ( dan tidak wajib 
mencuci.telur.) 

* Dalam Hasyiyah Fat-hul Jawaad halaman 61 dijelaskan: 

(ojtj L* aJ 


ta'bir di atasnya sbb : 


apJj y> Jj U jjj %Jai aJ Ijtj L. (j\ 


OAULUHUU WA GHAASILUL BAIDHI, Al MAA RA'AUHUU HUDAN, Al MAA RA'AU FIIHI 
FADHLAN WAWARA'AN BAL HUWA BID'ATUN 

Kesimpulan : Mencuci telur tidak wajib dan tidak ada petunjuk (dari Ulama), kecuali memang jelas- 
jelas telur tersebut terkena kotoran ayamnya. 

> Awan As-Safaritiyy Asy-syaikheriyy 

Telur suci, yang mutanajis cangkang telurnya ketika keluarnya dalam keadaan basah yang 
menajiskan. Tidak wajib mencuci telur (cangkang telur) ketika keluarnya telur tersebut tidak basah 
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yang menajiskan, tapi jika dalam keadaan basah maka wajib mencucinya. [ al bajuri 1/101 ]. 

> Abdullah Afif 

Maksudnya keluarnya telur disertai ada sesuatu yang basah yang najis. Berikut ta'birnya : 

3^1 hjbj U4** jSo (l 01 £ jii I ja \*rj* \i\ t Mj 

WA LAA YAJIBU GHASLUL BAIDHATI WAL WALADI IDZAA KHARAJAA MINAL FARJI IN LAM 
YAKUN MA'AHUMAA RUTHUUBATUN NAJISATUN. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/33002970Q353178/ 

0478. BOLEHKAH MEMBUNUH SEMUT 

PERTANYAAN : 

Alifuddin El Islamy 

Assalamu'alaikum warahmatullah wabarakatuh.. Dirumah saya banyak semut, hukum membunuh 
semut diperbolehkan tidak, .ya..? Makasih_ 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot 

Wa'alaikum salam warahmatullah wabarakatuh. Jika masuk rumah dan memang mengganggu 
maka boleh dibunuh, tapi tidak dengan cara dibakar. Adapun mengenai Sabda Nabi: 

aLJIj 2j *#.Jl j <uLp (J y-* j 

“Rasulullah -Shallallahu ‘alaihi wasallam- melarang membunuh shurod, kodok, semut, dan hud- 
hud. (HR. Ibnu Majah dengan sanad yang shohih). 

Yang dimaksud semut dalam Hadist Diatas adalah semut besar dan panjang yang sejinis dengan 
yang tersebut dalam kisah Nabi Sulaiman, dan itupun jika semut-semut tidak mengganggu, 
apabila mengganggu maka boleh dibunuh, berikut keterangan dalam kitab Bughyah : 

cM' J* J*" aLJI MjoJI u' g J Cf ts* ^ cSjj : (^ 

(3 “UP ^41!! (J M 'di* ^<—->1_^-l (3 Oj^J C^Ail Ji_JaJl jy^Jl 

o_jjJl jfSL il ot jJL» AiSl (31 js-'yi Jj jjJl» Al J-«Al UJ JJjj lil 

Ml |1 j ol j£j-\ jj» c^ijil 13 J jjjl ****£• jf- <j ynii\ l y~>- <3 (^j-*Al J^<j :cA» —*l jU* <^STj 

_aI jU- *i\^ 


0501. MEMBUNUH CICAK 

PERTANYAAN: 

Salam Juventini 

Assalamu'alaikum wr.wb. saya mau tanya, benarkah bila kita membunuh cicak tnpa menyiksanya 
qta mendapatkan 1 amal kbaikn, Adkh hadistnya. Mhon pnjelasan poro kyai,ustad n admin yang 
sya hormati. 
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JAWABAN : 

Ani Fah 

Wa'alaikum salam, , ,Saya punya haditsnya tetapi lupa riwayatnya siapa , , , "Uqtuluu Alwazagho 
Walaw kaana fii jawfil ka'bah". Artinya:Rasulululloh SAW bersabda: "Bunuhlah cicak walaupun 
ditengah2 ka'bah" 

Didin Banjarmasin 

OS'j liS' <di ^Jliil \^ jaj iJiS'j liS" aU 2j Jjf ^ j* aJ* ( _ S C’ aUI j Jl» 

AJliil DjJJ IJiS'j liS' a 11 Aiiliil aj ^ DI j DjJJ Ai»o- 

Bab anjuran membunuh Cicak, SHohih Imam Muslim. 

Bangtoyyib tidak Maupulang 

Afwan sebelumnya cuman mau nambahin dikit, mohon di koreksi. "Barangsiapa membunuh 
waza'(cicak) dengan sekali pukulan, Allah akan mencatatnya 100 kebaikan. Dan dengan duakali 
pukulan, kurang dari itu(IOO) =50 kbaikan. Dan dengan tigakali pukulan, kurang dari itu(50) =25 
kebaikan. [HR: muslim]. 

Kenapa membunuh cicak itu di anjurkan? Qiila : karena cicak adalah hewan yang ikut meniup api 
kepada Nabi Ibrahim ketika di bakar oleh raja namrud. Wa Allahu 'alamu. 

Arwandi Arwan 

Ini terkait dengan cerita Nabi ibrahim As.yang dibakar Namrudz kmdian dtg binatang wazagh yang 
ikut menghembus kearah Api yang membakar Nabi Ibrahim As.oleh karenaa itu,binatang ini 
menjadi Tuli. 

Atas kisah inilah Nabi SAW menganjurkan untuk membunuhnya. "Kana Yanfukhu 'Ala Ibrohima" 
Adalah binatang wazagh Meniupkan Api yang membakar atas Nabi Ibrahim As. . 
[Hr.Bukhari.3359.Muslim.2 237.] 

Wa Qola Saw,,"Man Ootala wazaghatan fi Awwali dharbatin kutibat Lahu Miatu hasanatin,wa fi Ats 
tsaniyati duwna dzalik,wa fi Ats-tsalitsati Duwna Dzalik".[Hr.Muslim-2240.Abu dawud- 
5263.Attirmidzi-1482 .Ahmad-2/355.] 

Sumber: Syarah Lamiyah Ibnul Wardi,hal 127. Darul Minhaj. jeddah, 2008 M. 

2126. HUKUM MEMBERI MAKAN CICAK 

PERTANYAAN: 

Abdurrahman As-syafi'i 

Assalamu alaikum, Pertanyaan salinan..' bolehkan kita memberi makan cicak ?' 

JAWABAN : 

> Fikry 

• Syekh Ad-Dawudi, beliaumenyatakan bahwa anjuran untuk berbelas kasihan kepada 
hewan itu berlaku untuk semua binatang,pendapat serupa juga dikemukakan oleh 
Syekh Al-Muhlib, menurut beliau anjuran tersebut berlaku untuk semua hewan, baik 
yang tidak diperintahkan untuk dibunuh atau tidak. 

• Syekh Abui Abbas Al-Anshori menerangkan bahwa perintah untuk membunuh hewan- 
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hewan tertentu tidak bisa menafikan anjuran untuk berbuat baik pada hewan tersebut. 

• Secara lebih detail Syekh Ibnu At-Tin menjelaskan, meskipun kita diperintahkan untuk 
membunuh hewan-hewan yang berbahaya, itu tidak berarti kita boleh membiarkannya 
kelaparan atau kehausan, bisa saja kita memberi makanan dan minuman kepada 
hewan tersebut, lalu setelah itu kita bunuh, sebab secara umum anjuran untuk berlaku 
baik pada hewan yang akan disembelih itu juga berlaku untuk hewan yang akan kita 
bunuh, dan agama melarang kita untuk menyiksa hewan (dengan cara membiarkannya 
kelaparan atau kehausan). 

Kesimpulannya : Memberi makan kepada hewan peliharaan maupun hewan liar 
mendapatkan pahala, sedangkan memberi makan atau minum hewan yang mebahayakan, 
terdapat perbedaan pendapat di antara ulama' sebagian menyatakan melarangnya dan 
sebagian yang lain tetap menganjurkannya. Wallohu alam. 

Ibaroh dari kitab Fathul Bari, Juz: 5 Hal: 42 

ilj Ltal£J la .j jAj £.1^ j3l(J Lj £-p ILolil a 31 £l<j LuijlijJ jLal 

ia j U j jSjJ U£^L_i jLal i jk. i^ £<J £j^ LLg.U^ V 

4^ Vu JJ Juk £UaJ JJJ V j i j l>ab JJl£ }(J A*. j(j-a jA j 

-ol Jj-«aj jSSIa ija-^aJ Uj jlc_J JjojIA jjTi^j -A jJa*L<A j£Jj -Ail ja .jo 

LLa j9lJ jjj Uyj V la.jlje £>J^ £-oj>A jjxua^ Vil ji<j LlajK jpg.nl ILuK 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/506224292733717/ 

0506. Hukum Sperma Pejantan Hewan Ternak 

PERTANYAAN : 

Mbah Kakvng 

Assalamu'alaikum... poro yai., saya mau tanya tapi agak konyol, boleh ya., makasi.. hehehe... 
begini., kita punya ayam 2 ekor betina semua., apabila ayam itu bertelur dan berkembang biak 
apakah ada hak tetangga disana..?? karena pejantannya kan ayam tetangga...monggo... 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot 

Menurut qaul ashoh(lebih sohih) tidak diperbolehkan untuk memperjual belikan mani pejantan 
(untuk mengawini hewan betina), bahkan menyewanya (pejantan)untuk mengawini juga tidak 
boleh. Tetapi ada pendapat yang memperbolehkan menyewakan pejantan dan boleh mengambil 
ongkosnya. Maroji': 

d j s — j ■ s** uJ V jj Cj* a ' jj ( s— a* j a&' amI J y* j ^ 

«i-jjJ-t t) jOi J , «jC> Jli*j ) J*J ) 

t) ) UTJ Aj‘U ^ f ^3*** ) . 0*Utj diii Jjj Aj‘b. jt iyrl ^ J* ^ ^ 

AiLd ajIa*J—; (*_jLw ^jisc. jJ J^iit sUi ot v f-y^ o* t) ( jw’S/l 

. . ra ~l .,/3 ^joju (I)t jy&J ) ^yJslS ^1 j l^JULdJ <LjjLp jjP OjLjZ3“L 

Aj^»^ j^ li AjJ^ . 

(218 'j» 2 ^ t) 
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Rickss Erikss 

Dari Ibnu Umar radhiallahu 'anhuma, dia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam melarang 
sperma pejantan." (HR. Bukhari, no. 2284) 

Yang dimaksud dengan "melarang sperma pejantan" dalam hadits di atas mencakup dua 
pengertian: 

1. Jual beli sperma pejantan. 

2. Uang sewa karena mengawini betina. 

Ibnu Hajar mengatakan, "Apapun maknanya, memperjualbelikan sperma jantan dan menyewakan 
pejantan itu haram karena sperma pejantan itu tidak bisa diukur, tidak diketahui, dan tidak bisa 
diserahterimakan.". (Fathul Bari, jilid 6, hlm. 60, terbitan Dar Ath-Thaibah, Riyadh, cetakan ketiga, 
1431 H) 

Ibnul Qayyim mengatakan, "Yang benar, sewa pejantan adalah haram secara mutlak, baik dengan 
status 'jual beli sperma' ataupun 'sewa pejantan'. Haram bagi pemilik pejantan untuk mengambil 
hasil dari menyewakan pejantan. Akan tetapi, tidak haram bagi pemilik binatang betina untuk 
menyerahkan uang kepada pemilik hewan jantan, bila membayar sejumlah uang dalam hal ini 
adalah pilihan satu- satunya, karena dia menyerahkan sejumlah uang untuk mendapatkan hal 
mubah yang dia perlukan." (Zadul Ma'ad, juz 5, hlm. 704, Muassasah Ar- Risalah, cetakan 
keempat, 1425 H) 

Dari Abu Amir Al-Hauzani dari Abu Kabsyah Al-Anmari. Abu Kabsyah datang ke rumah Abu Amir 
lalu mengatakan, “Pinjami aku kuda pejantanmu untuk mengawini kuda betani milikku, karena 
sungguh aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Barang siapa yang 
meminjamkan kuda pejantannya secara cuma-cuma, lalu kuda betina yang dibuahi itu 
berketurunan, maka pemilik kuda jantan tersebut akan mendapatkan pahala tujuh puluh kuda 
yang dijadikan sebagai binatang tunggangan di jalan Allah. Jika tidak berketurunan maka pemilik 
kuda pejantan akan mendapatkan pahala seekor kuda yang digunakan sebagai hewan 
tunggangan di jalan Allah.” (HR. Ibnu Hibban, no. 4765) 

Bagaimana jika pemilik hewan betina memberi hadiah kepada pemilik pejantan? Apakah pemilik 
pejantan boleh menerima hadiah tersebut? Jawabannya perlu rincian: 

1. Jika hadiah tersebut adalah sebagai kompensasi karena pemilik hewan betina telah 
dipinjami hewan pejantan dan itu adalah upah namun tidak tertulis maka tidak boleh bagi 
pemilik hewan pejantan untuk menerimanya. 

2. Jika kondisi hadiah tersebut tidak sebagaimana di atas maka boleh diterima. 

Para ulama bermazhab Hambali dan Syafi'i mengatakan, “Jika pemilik hewan pejantan diberi 
hadiah dan itu bukanlah uang sewa maka (uang tersebut) boleh diterima.” (Lihat: Zadul Ma'ad, juz 
5, hlm. 706) 

Abdullah Afif 




BAABU 'ASBIL FAHLI bab sperma pejantan 

2164 ^1 ^ Jl» <5)1 y** ^1 jf- £»U jf- p£J-\ js- j*-**t^l -4^ UjOp- bJa*- 

^ jf- 4-U 41)1 ( _ S U’ 
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'AN IBNI 'UMAR RADHIYALLAAHU 'ANHUMAA QAALA NAHAA ANNABIYYU SHALLALLAAHU 
'ALAIHI WASALLAM 'AN 'ASBIL FAHLI. 

Dari Ibnu Umar radhiallahu 'anhuma, dia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam melarang 
sperma pejantan 

Sumber Shahih Bukhhari http://www.islamweb.net/newlibrary/displav book.php? 

idfrom=4159&idto=4160&bk no=52&ID=1441 
Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Fat_hul Bari menjelaskan: 

<u*Lj jd- AiSl i ^y aJjMj ***** J 5 ” 

WA 'ALAA KULU TAQDIIRIN FABAI'UHUU WA IJAARATUHUU HARAAMUN U ANNAHUU 
GHAIRU MUTAOAWWAMIN WA LAA MA'LUUMIN WA LAA MAODUURIN 'ALAA TASUIMIHII. 
Apapun maknanya, memperjualbelikan sperma jantan dan menyewakan pejantan itu haram 
karena sperma pejantan itu tidak bisa diukur, tidak diketahui, dan tidak bisa diserahterimakan. 
Ta'bir Fat-hul Bari selengkapnya : 

y a y- T Ol£*»lj t»_~~*Jlj « AiP yS- jjI aJ Jjjt ( J^ijl <~>lj ) : a!_jS 

i y ^L-Jl tjjj di j i liiJi jd jt LmJ jt yy- D15" L» 01 y?- JS” ^ ^SMil : Jj»jiJlj t UaJ t»_~~«*Jl a! JULj 

,j~dl s —* o* ^ : V-y* 

djSlI jjj • y ji^SlI ‘ £^UJrl sjSrt : JJj i J^ijl ft» y> : JJii aJ iJlLpIj : 

U v SjU-^l ^ J^J-I JjJjj t SjU-^l oSl i «jU-^l ^ J^J-I fOP t) J-Jrt £?■ U* 

Ai» l~~P Jj>rjJt »pt : " JlniSlI " t—Jlij t J»»Jrl <-jl j-A* 0 y^^-i I y^ j*-^t <-r’l'Jjt A*Jjt Jj> «jbi fdjti 

Aj jfo *>U>J . 

J_j4 iLlJ-lj Aj*iLiJJ A^rj t a«JL-J t Js- jjJjL» (*_jL*^ {* j. s* *>Sl i fl y Ajjbrlj ****** jjJij J^" 

‘ £*J tit U. ^ t ajdj t Ul_ji iLiU jP kljjj y\j ^j-J-l Jji t AsjLv 

jyfc A* 0^pL**<l ISI C 

Aji Lk jJLyS lil ( frlj^Jlj f.IJ*ijl *ll £ t ^ik!l ._ AawuL^J ^P JPrlp A*>-L^J J^ulJl 5-L* LlA ^j.-^all jJlJL; ^»' J 

Jj* 51 Cr* ‘ 

%>rj ot : (j-ot ^ jillj . jU- J»j-i jji; >*i*-*il aj*^» t «jl_pr i_*Ms- !A» liJJS ajjLp L»tj 

aJ { j23~y l f j^** UI t auI U i JULi c J^jiJl t _~^p ^jp — a^Ip auI ( _jL* s — JL^ <—->^5” 

U*> y^ aJ 01^" A-~AP , ti (3 y ^ y j* aA^S” y a^j^ws (3 DU>- 1*1 _^Jl (3 

Selanjutnya : 

<L*3«X* 2LLUJ-1J AaX3La^aU 

WA FII WAJHIN LISYSYAAFI'IYYATI WAL HANAABILATI TAJUUZU AL IJAARATU MUDDATAN 
MA'LUUMATAN 

Kalau meminjamkan untuk dijadikan pejantan maka itu boleh bahkan ada anjuran. Rasulullah 
shallallaahu 'alaihi wasallam bersabda sebagaimana dalam riwayat dalam Fat_hul Bari diatas: 

U *y yr\^ aJ Ol^"" i—. Aptj y y l y 

MAN ATHRAOA FARASAN FA 'AQABA KAANA LAHUU KA AJRI SAB'IINA FARASAN 
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Barang siapa meminjamkan kuda untuk pejantan, dan beranak, maka hal itu baginya bagaikan 

pahala tujuh puluh kuda. Wallaahu Alam 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/41 8612138161600/ 

0536. Najiskah Srigala dan Sejenisnya ? 

PERTANYAAN: 

Zainur Rahman van Hamme 

Mohon pencerahan dan referensinya. Menurut ulama yang me-najis mughalladhoh-kan anjing, 
apakah SERIGALA, RUBAH, AJAX, dan sejenisnya juga dihukumi NAJIS MUGHALLADZAH ? 
silahkan yang mau berbagi ilmu, sebelum dan sesudahnya, saya haturkan : 

LgiS' j_T*VI J pi*)l <3 UJ iijb j Ai~o-tj jet- 4&I jvi'ljsrj IjviS" I 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Gus, Coba cek yang di bawah ini, dari Al-Majmu’ Syarh Muhadzzab 1/172 : 

*(£» 

a*j ajA DI yt^~\ ^ j* y a15""I A aj j£* Jbu ^UVI (3 U. y^y 01 j3* 

A-*J u (*U j olJ-lj jUJtj £_b~Jlj JbJ'j JA-' cf ^J J** J>* ^ 

^ jy v-J^Jt VI ^>Jr' j>-» O jvpj J A”til DI _jJ-l 

Sebagai perbandingannya ini: 

' u *° r Dr* lil A' W»V' J? **Aj '-'•J ?OUaij a5jP l*j ?j^li» DIJ~ill J* 

?a«J- JjbJ U»j ?a!L~p («^jS; ?ajUj jt DLD^I 

U aj b* t (Ow5J aJ I ^S'y aUI (J y**j ^bp ^VbJlj SVI-saJIj aU *L*^-I ^uaJb 

J_ji ^U^Jl aju^j b4 ^1 aLLjLI A JmaI' (J pbblAjl ujlU?“I jlaa 

<_jL*I ji*”” aJ j» ^ y*£- (3 jAibj Ijjjjl jJl j^J' (3 (J^* tb^^iP £^b~Jl AJ(*P SjLgJ» (J,l jjtj a 4^- cA^Aii-l 

DI5” Ajf ^i^jJl ^jpAj ^b-Jl jjUmS” jjfc Uj»*Upj jji^l J-iil DI aJi 3 liUs- £^b jJb j^ja«» J-iJl .lL>r 

(J^5 1 *XA (3 Jl® 

yji*i t* jijf'j'-lj (-JjJlj j-»Jlj JU-SlIj J^iilj lAiwib»- Jpy]>\ <3 fl^j 

a«J- ^ aJji. A)Sl (j«^r J-ill D^i iju^iil VVS” (A^-J ‘(^4^' •s-''-’ 4 DI5" Dlj Vj v4*4' tUlL» DI 

jjjip^Jlj ( l^J 1^ aJ^ 5 A _^*A (3 cbbb^-l J y& y&y -Xa^- JUp i y^y (. a -(A-J JUp jjhljai a5 

^^ 41)1 fbD>til jJ-- ^C-J- 

Ii5"J tJ-iil «jlA» (J >1 fbJ*Jl ji£y ^-AibiJl tAi. £9rl jjj ^v*Jl SjLflai J jiJl £» I A-.bs^J J jiJl J-L*j <3 J-» 3 * f 

JW'j JA' Dr* obi yJ-\ j j — 'bS'j a jj^* y? a A' j 3-* ^ b*»Oj :^_j^ssJ.I <3 J^* ‘®j>* «j'A 9 J>1 

S-^l VI a Jj^* Ji^ jj»u« A> Jpj J jSlil Jipj J A"^>' 01 _A“' jjt f b. J ob3“'j Jfr»4-lj 
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p-liilj *Uapj t 1 S-J* S) i vUa^-l ji Jf- L~av Ji* t^jU-l v*-U> yp-\j 

p£J-\ i^ Ufj j-iJl <JLS tlgpj^jso:. t£y& Si o-JlS" Dlj JLL» y ^A V «i«j.aL>-t j^iLiJl «-~Adi .S*A yi 

J &■* : <JL» ijij a £~>s>- y ^]a»jlaJl ^yA jj Ajt ^jIp a**—J lj ;l*U«JI jo aaj^a V SI ^yA lit j As*~«iL L^Jp 

(3 «J^dpt L* LS I(JLaa IgJp iJ> £^L—Jlj «—’VL^Jl DI ^J-au «Lj*aJ.Ij a^* jju D^Jl ^jA’Ljd-l p j*-L**j aJLp auI adI J 
cJlS' ,_,«*} Jl (*-> ISI OJL»t aJ :JLSj aS ydl <3 ^JaijloJlj j^aiLiJl ^^ptj • v'. j~“ ^ Uij tUjjaj 

auI J y* j ^ y- :JLS ^1 y a jjpj ^a3jljJl ^ jptj .L$AS” g^L—Jl \x.j yxj : JlS ? j-»^-l c-wLsist Lc. Uijit : JaiL aj jS 

j-*P (jLfli ali.1 A^S ^a*A 4_^dJl ^jA’^d-l _^Aj aJ _/A* *AJP ^j*JLpt Arj ^lp l_}j**“® VLJ jL—J djLl—«t fj&*! (3 j*-U*J a3p auI 
^ cJL*- U U. iuJ&a IJLa ayA V Sly.il L 1,0-j <ulp auI ^Jl aJ JUi ?DJUl^ aLUI dJUp £WJl oiJjt 

^j^iJl .^L—Jl cJUaif L» OjL^Jaj A»-j^a* i^«j.aL>-^l aJLAj .j^iaj tpl^i; L» Ulj tlijjai. 
L»fj «ajIkJj aj^p (3 j»!>^Jl Di; ^ Sij cauI ^Li DI Ajjl^is rljJl tli!>^pl AiP A-ol4 (3 Dtj J-aJI j*^* - j*3*J y» Lc.j 

D^i ajJ*A a Jli ,yj tA^J- U» SjjjJ JjJ Lclj t^srl^Jl Jp j*pJJl Jp Aij^J A—Pr A T^Soi 

jL»I SjL^Js Jp 2L*iLiJl Sj^t Di) o j* Si j tA-i ap^J^j ^15^1 D^» A**b»«J 4 Jli taJlP yalls Aj ^Jj t^JUl ali'^l 

A^bsiij JjjUl J^jlp _jil IJL» ayA jt (3Uis>j DI5"j Aj_jj jf DU*o^[l J—J>r ^ W ’yA J-iJl u ^a')1 lilj i Lg-LS^ ^L-Jl 

^L~Jl ^ <_a\J J5" ,jp (^J^iil ^Ai< ^dl l Js- jpUJrl» aW- J5"t Ltfj _pr jA Ajfj Aj JjU)I c-iJp A»j tJ-ill ^Ua>t 

^AiUiJl j Ai**> yfi Aja£J 1£^~A y» :^»J-I Jlij t|jyJL*J.I A^jtlst yja l _ r J :x?-t Jl5 i^jA J-illj :^*il <3 J^‘ 

c^WJl aIsI ^ ,j aaPjj. 

a* js^l ^j^II t3 aJS lj LU L^ojapf ^ g^WJl ^ «—’L Ji’t jjp j*d«ij AjIp auI (jI-a» ^gdl ^ Idj. 

^Lpt iblj .ys>\. 

http://www.islamweb.net/ramadan/index.php? 
paqe=ShowFatwa&lanq=A&ld=136413&Optien=Fatwald 
Juga ini dari Nuurul lidhooh 1/2: 

I-A jS L» y* j J^OA jfa Ua> JjSlI ljJ-“ ^L*it A*jjf (^jlp Dj^J DI y?- Ai* <—’ j-i lil J-di'I f-ldlj jJ~Jl j*l^-l DLj <3 J-s«ai 

jvilfjl ^ jt jijf^-l jt «--KJl AiA u/ L» y*j aJUjCUaI jjA V !_yA jl^lj J Z'ji U* jt yji jt AiA 

SIaJ-Ij ijyaLiJlj ji. voJLS' jjail a j a!>LiJ.I AsrlsnUlj e ^1 jJ—> jjaj e^P *y*j £* aJL»jC—«I aj^A tiJlillj «_D*xllj 

<3 <£ !l <3 Aj Lsiajj d jA dA ji D^» jL>J-lj JWl jJ-< Aij_^Ja> <3 ij j^Sa ^1 jJIj <—> jAaJI M ejtiJlS'j 

AjaJupJ.1 <_’Lill <3J <—>j-iiJ VI L$ycj V L—^r l*DI5" Dlj «-a j-^ilj J-p y^l ^yA jjaU« La j£\ Dljt Jahs-I «-ALiJlj DjIj^I 
^IjjVI a\Aj ^LsijVI jy L —A jt I jJa U» La jiS”l DL5 - alj—« ^y*sj 

Mon sengkok mahami ta'bir nika : 

Alaa Madzhab Syaafi'i: 

D^^"tll jpj «J^S*XLI DI y ^~I ^vLd-lj jLaJIj Jlj j\^3-Ij (jLtJlj *—’LI_jt«^"l j3** j 

L^Oa-t S-^J' **.J*J 

L>*a^-t ^jij <—J^il (L ^jA dji <^l) 

Alaa Madzhab Hanbali di Hasyiyah Arraudh 1/366: 

t»—lnill L»tj tlaljjA DljJ-1 y yyS> L» JL> L^i» «W^Jlj l' i ~*A «—DdJlj ydi\j J—>S/lj Sfrhi\j J-jLlLS” j*jL^Jl ^Uj 
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LS pj\ .t_Ai 4 J 015" 01 j VLi 

Alaa Madzhab Hanafi di Nuurul lidhooh 1/2: 

<—> L» jAj jAli> JjSlt tjJ-“ ■o j 0 _j£j 01 _jo- <—> j-i ISI J-LiiJl s-Lilj jJ-*Jl OL< J-^ai 

jt y,}i-\ jt o u^i U j*j aJLjcu-I jj£ V ^ (3^'j <u ^ _ JO* ^ij*y i 

SIaJ-Ij ijyiLiJlj y uaJlS'' jjJaJl ^lw<j «tiL^J.1 orlsnlJlj «^1 jj~< jAj «jjp’ i_prj aJL»jcu-iI ilJliilj c-O-iJlj .a^aIIS” 

^ J-^ai f (►'•■i’J Clfj! «jU jl Oy» jUJ-lj JiJl jJ-* jAj j_^gJs iJ^Jlj <_aji*Jl M sjtiJlS”j 

3jai^>J.I <_aUiil (Jj <_aj^iJJ VI iSj^i V l—^r La^£$” 1 OLS” Olj «-r’j-*Jlj J*2»_jdU ^ jj»U« Laj£S” 1 Olj! Jalis-I ji «—aUiJlj jljty 

L-^r jf IjAlis 1*jiS”l 0l£" «• Ij-r iSj^i 

( C l jjVI SU j C UiVI Jja V bT 

TakOning mon Bhindere... Hehe, silahkan toreh....!!! hehe 

0563. HUKUM SABUNG AYAM 

PERTANYAAN : 

Kang Ndirin'z 

Assalamu'alaikum..mbah jenggot.. Bagaimana hukumnya sabung ayam (adu jago).? mohon 
jawban dan dalilnya...lagi marak di mana2. 

JAWABAN : 

Khofie Kenari Clup 

Wa'alaikumussalaam.. walau bukan orang yang anda maksud, saya sebagai muslim mewakili, 
terkait hukum adu jago wa mistlu dzalika itu hukumnya HARAM ! Silahkan cermati ibaroh yang 
kami kutip dari kitab asyarwani alal tuhfah juz: X hal. 216 : 

t_^*JLilj 'k» j?J.I fLAVI «^a t Js- £ jc .llj ^L&l ^Uajj ijjJ>i\ (j^-S J j <_jVL^JIj iijjoJl ju jjlo j *£.il JLS L*5” j» yij 

^.UJl jj^ai U 


0590. Bulu yang dicabut dari hewan yang masih hidup 

PERTANYAAN : 

Nur Hupi 

Assalamualaikum... Bagaimanakah hukumnya bulu2 yang dicabut dari hewan-hewan yang masih 
hidup..? Syukron Katsiron.. 

Alif Kho Ta-Ro 

Pertanyaan susulan : Dulu saya pernah ngaji entah dalam kitab apa... disitu diterangkan 
mengambil contoh mentok... jika ketika MENCABUT bulu mentok tersebut dalam keadaan masih 
hidup, hukumnya haram, karena itu menyakiti binatang dan haram juga memperjual belikan bulu 
tersebut... berbeda jika mentok tersebutt sudah dipotong dulu... mohon pencerahannya... 

JAWABAN : 

Waalaikumsalam wr wb. Coba kita perhatikan sejenak ibaroh berikut ini, mungkin bisa menjawab 
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pertanyaan dari Kang Nur Hupi 

«W 1 -' i) J u* ,_r^ H» </- o* ^ dt i) 

^U-MU S^U» l...<d£i 


L$AS” ^.s^ll S-k*«iw»j jA-lj kiL>—Jt <u» OLil ^.sMl >*-5> U^jt j^llf yUd>tj 

<*Z >(3 Jl (3 ®bS-*^' L5^ ® 

Cabang dari bab, menjelaskan tentang bagian-bagian tubuh binatang. "Sesuatu yang terpisah dari 
binatang yang masih hidup hukumnya najis, Rambut yang di cukur dari binatang yang halal 
dimakan saat hidupnya, serta bulu (dari semacam wool domba), dan bulu (dari semacam binatang 
kelinci) dan bulu (dari semacam burung, LAR-java pen) semuanya dihukumi SUCI dengan 
kesepakan para Ulama, sedang bulu yang dicabut darinya hukumnya SUCI menurut pendapat 
yang shahih. 

Dikecualikan juga rambut manusia dan amggota yang nyata darinya, ikan, belalang, ari-ari 
manusia semuanya hukumnya semua juga suci menurut pendapat yang bisa di jadikan Madzhab". 
[ Roudhotut Thoolibiin 1/15]. 

Jawaban susulan : 

Kalau ada unsur IIDZAA' (menyakiti) karena binatangnya masih hidup memang haram, berarti 
yang haram mencabut bulunya, masalah bulu yang dicabut seperti keterangan diatas KHILAF 
namun pendapat yang shahih juga suci kalau mengacu pada pendapat... ini menjualnya berarti 
boleh sedang bila mengacu pada pendapat yang menghukuminya najis berarti menjualnya juga 
haram.... 

<5)1 j jJiU 0 **-* (_^t J J-A’SlI ( '-** ji*j u 5, U ^iuil Ml j* ^JaS l»j ) 

O' L* b\jj Jj ^ai U Jlai (V^Jl oUtj Jj^l ijU J* Ji-. (J-J aJp iul { J*> ^Jl ot <u* 

-uy» (jfli jt ^ol> AjUs- t) lil ty.jj yui dUi ja Jz~ij j*i V- ^j 5^-4 

^v»Sll eii jt ybJ U» IATj 

"Sesuatu yang dipotong dari barang hidup hukumnya mati (najis) kecuali rambut yang bisa 
dimanfaatkan untuk tikar, pakaian dan lain sebagainya berdasarkan hadits Nabi riwayat Abi Said 
alkhudhri saat Nabi ditanya tentang Jubah yang terbuat punuk unta dan pantat kambing, Nabi 
menjawab : "Sesuatu yang dipotong dari barang hidup hukumnya mayat", di riwayat lain "Sesuatu 
yang dipotong dari binatang yang hidup hukumnya mayat" 

Dikecualikan dari keumuman hadits ini rambut dari binatang yang halal dimakan dagingnya bulu- 
bulunya, bila dipotong saat hidupnya dengan memotong, mencukur maka suci (ulama sepakat) 
begitu juga yang dicabut menurut pendapat yang shahih (ulama berbeda pendapat). [ Kifaayah Al- 
Akhyaar 1/521 ]. 

0635. HALALKAH BINATANG KUNTUL / BANGAU 

PERTANYAAN : 

Edy Humaidi 

Assalamu'alaikum... mohon dibantu burung bango / kunthul / blekok...halal apa haram ya ?..suwun 

JAWABAN : 
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Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. BURUNG BANGAU / KUNHTUL menurut pendapat Madzhab Maliki, Hanbali 
dan pendapat yang paling SHAHIH di kalangan Syafi'i hukumnya HARAM sedang Madzhab 
Hanafi menghalalkannya. 

ajLs^i—U Jj>*j Ui iJwsjj oL>Jl J5”1 j J-aJI (Ji( (_jlilil VJl aJ ji ) 

(Keterangan kecuali burung bangau) yakni burung yang berleher panjang yang memakan ular dan 
berbaris maka tidak halal karena menjijikkannya. [ Tuhfah al-Muhtaaj 41/237 ]. 

J* <3^' 

Dan menurut pendapat yang paling shahih burung bangau hukumnya haram. [ Raudhah at- 
Thaalibiin 111/273]. 

L» JS” AjLM» iu>+ajj liJLjl-l J5”1 j J-*il J i jji* J* J jJLiUt VI oUjjaJl USl JM»- fiil jyb 

U' 

PERINGATAN : Setiap burung-burung air halal karena tergolong hal-hal yang nikmat kecuali 
burung bangau yakni burung yang berleher panjang yang memakan ular dan berbaris maka tidak 
halal karena menjijikkannya. [ Mughni al-Muhtaaj IV/302 ]. 

Ji 'z fljJlj jIjJl DLijjJlj (*L«Jlj Jl^Jl (3 oli JS" yf Jj>oj ^y 

aJUo- £«j>r llj Jjs»ts>Jlj iJijjjtA jjlls «Usi £«A>r UajUlj <b»L*j>«Jlj Al^-liJl ,ju .aJjIj jJlis J-Sj ( 31 —' <1 j+ji I 

^l*ijl (3 kOsrjif Lgjl J—Iatll (3 JlS 2uUi)l «JLftj jJl ^lsr.S ^JL>r jilj jUL*Jl j—UJUlS” - ^Uj-Jl jS» ^Js- y lis 

AjLsaOiU Ui i_i— sjj ol^jl J5”ij t>i*il Jj jisJJl C oLjjaJl ^ L^jtj jjitjtll jjisilj jj^ilj «U^il 

[Asna al-Mathaalib 1/565]. 
i_i»»«Jl AlS'f uJlpf (j-Jj ( JIjIv’ i-JLsO J 4 Jil—i <^i J\L JS" : £jLJl ^jlll : 

41 — j^ilj (2) i ^bblj * jJUa*Jlj (1) t c-s-ljiilj ( lOs- jz»j • ^L»ijlj ‘ jj5G 4 JaJlj ( liJLiij ( 

(3) jIXuij (6) t ^Jllij (5) c fjJ\j (4) t ouJJij c )7) 


(1) ^( U«i ) c-stail A«io liDSl ( liiijj i( (3t^jil ^L»^-l ASs^li : o^-l jaJI 

jO- U Jjt j-kill . 

(2) SL»-j 4 (j-^liJl ) J^jjl jiiajj ( ) 5aJ AjOp-Ij 4 Oljj&lj 4 Js*J-l : ( fbilj <-*l*il ) 2^«i' 

-k~*^Jl |»Jso»ilj 4 (j-Jjsil 4 DIJ-^I ) . 

(3) 4 j%j»JJl J-L» 4 > oL»Mp ^ DjUl <^^btj iwJ-iJl jit 4 S_3_jJl ji jJlis ( jS” : DJjj ) : ^ j^il 

( «j^-1 JjJ-ioj aJjI jOj ) ^1 jS" AjU^j 4 UL»-t fU.1 J,l <^jL 4 jJa*Jl . 

(4) -UI jljj : Ai Jlii ^^w-f ylt — JjXZ*23 — <—iljaiJ-l . 
(5) 4j ^JLSJj 4 <—->i oJ *>-jJl 4 Aj jjo ^ yfl > — ^f• 

(6) y>. it yu, ( : Djjj ) ^ Jl . 

(7) Ai^-Uil : j*j*»*il <*■*—i jjlU ( (ji^UaJl ) J-sfiis^il . 

( Isl^is^l ) jj&LbiJlj 4 ij-^ilj 4 JjkO^llj (2) 4 j*l^«iilj ‘ (1) jiiiilj . 

a^l^vJi jup 3 _^L . (3) 


©2015 


v.piss-ktb.i 










| 4060 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


42 — G A-&IA*5 VI 4 ^«P* JaIS** ^^jJl \j*to A^-Ij^j Aj^JL*J| 

Cj* £j J f J-** tpG - ’ (*!■'*’J AJl (_s^ 9 U-gU P aIII ’o j ^Lp Jjb aljj UJ 4 .S _r^\j 

^ Uj aJ SaI Js3\ (j^-J t Uajl (-ilkadl ^ SaIJ-»J (4) . i j-^Jlj t JA-AfJlj 4 aL»»J lj c *i»Jl : k_jlj*Ul 

oJUP ^jUtP UIjl>-1 *SJ ^Jl . (5) 


43 — Uj t a 1 s» ^jp Uj t a 1 i£> ^jLiJl U Aif Ij^S" JL» 4 ^ ^Jl IILa ^Ibll J^aaiit ^Js- aLiI? Jlj obLsji , 

J^jaiil IjiiiPl . kiUlS’’ ^Xj |J U Jj>o j t <J 


(1) Jpt Jtp AmsS 'j 4 J^Jl ajjS/l ^*^pf ^ ‘- ^^ o^IjJj ) (jMUJJl I aJ (JUjj ^ ^jy^MUl TtS-nj ^ ^jlaljl 

* 15”JLilj 2 : U a U i ,_jLy«jj j oUi-l jst, ja j 4 JLs^ : (31 I . 

(2) jj^J ) ^U*Jl ^jp i^JUjA aUJj 4 Sjkp (^ VJ DUUl (^ aJp ji*J |i J 4 Jjlp £j>\ AjDiU- Aat^J I.A^A ( ^MUIj ) ^Ujjl 
DIjjJall Urljjtj bU-T Dj^j " l$j\ ^j~> " : A^jUJl» aJ JUbj 4 jjS/l aaLp Jp jj?4 ^jUs jAj ( s-U-l (Juijij 4 U 4 

UU aJb-l_^lJ . 

(3) 194 / 5 ,jjJj|p ,jji A«iU-j 4 ( 23 / t_i) 4_DjSli AiUJi £*ijii . 

(4) Ojp la 419 - 418 / 5 ) Jjb jj A^r^P-t "... 4_aljjJl ^ £jf Ja ^ |J-j aJp AUl ^jUa ^ " I ^-Up ^1 ki-jO^- 
jj^bkil jb J» — 270 / 2 jfr»^-l ( j^L«a ! tLll ) Jbrj AJlarj t Cjfi ^AfoJ l ®ljij ( '^P ) . 

(5) 38 / 3 D bjD-U- . 

aLi^JIj obLiJl JLp ^ jivJlj i— illapJlj (jliiJlj ^uijlj Ujp ^l» . 

o»iLiJl Jjp ^(1) ajUJIj . 


(1) J ) DljkkJl p^^iaj Aj^jJl ^ Jjwat 4 DjJLll (^.sUj 4 laiia ( jjpt (^t ) kUot jJlia - ‘ pbJl D- J u^ - kiaUJI : 

Ua i j +a .aib . Jjt aU- jjmJ IIpj 4 ^_jj I*—<1 4 jkiUanJlS" jykJl jUw» MU J5” ya : JJj ( ^ _jj«LaJI ^U^ail 

^ £*i JjSlI (>*il 

[ Al-mausuu’ah alfiqhiyyah V/135-138 ]. 

Jp JS'ji (L> L^lS" - jliill (Jjy - allil jjJp jC-j 4 JD >1 lj 4 jjplj t lallj t £bf"ll'j 4 (^jUaJlj 4 <■ UUillj 

jiiJij 4 ikajij 4 o^iyJij 4 fUJij 4 ^Jliij 4 ^^lilir ^luj Li u J53 Jli t fu^Ji iiTj 1 2 bSbii vj»iiji . 

jjjLs<a*Jl JUITj 

[ Al-mausuu’ah alfiqhiyyah V/138 ]. 

Wallaahu Alamu Bis showaab 

0695. Tupai atau BAJING Apakah Halal ?? 

PERTANYAAN : 

Ismael Kholilie 

Mau nanya hukumnya tupai/bajing.. Soalnya jawaban yang saya terima ada dua versi : Halal 
karena termasuk mamalia dan Haram karena ia memiliki taring yang tajam, silahkan jawabannya.. 

AA 

JAWABAN : 
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Masaji Antoro 

Dikalangan Madzaahib al-Arba'ah dan Syafi'iyyah sendiri binatang ini memang diperselisihkan 

1. Kalangan Hanafiyyah : Mengharamkan 

2. Kalangan Hanabilah : Sebagian Ulama mengaharamkan sebagian menghalalkan 

3. Kalangan Syafi’iyyah : Pendapat yang shahih menghalalkan pendapat lainnya 
mengharamkan 

OJLaJIj iijJl ^ OIp jj ( " OjJlj alill J5”! ^y^ : tjJli — lj iLLJ-l ) 

AL*Oi 

Al-Fiqh al-lslaam 11/9 

Lit (^jgt^ail) OLfgrj Lfl-ii SLSlill |*jUL!lj Ojiilj a Lili Jjjlilj <_glssii«Jlj 

Al-Majmuu’ alaa Syarh al-Muhadzdzab IX/12 

t \yftjl adlgr £jA »Xg- ^lp 01t_glg«JU*Jl Uijl 

Hasyiyah al-Bujairomi IV/305 

(_/»jlp -AJj !A*3j MjS < Agyi (_jt jjj jL*^Jl Jp I 4 J W’y*g aJU j <_gbsii»Jl f.jf- J,! O^iss*P jjjl 

aJ j» ji a I (jcJUlU l^»x*lg- aJL^j ^1p -*a5j Oi-^b,*y^l tjybfc ^1 p ^ J 1 ^ 1«* aJWjj (JW^Jl 

e I A^sjjJI J-¥»t (J L» I Jstys*- J ^ UgtJii Jli A^SJjJl J-¥»f (J JWvg aJ j5j X*I*il jj» ^«it jJl ^O^ J L» 

Hasyiyah al-Jamaal alaa al-Manhaj X/442 

1 9/12 £^_y*g »0.1 :jjajl .^1 yg- AjT Iu^aAII (J AgrJ (3j teWgr Jg*-i <- r >lss«i-Jl Ot ,_«J».iil (J ^jgt^aJl. 

M : (jjliJlj • t- sW jjf aykgOj ,jyg«ll tcSjj^l AjlpyJt Aaovg :b^Og-t :<_gUii»Jl <_£ Ol$grj j^LJ-1 

A»l03 ^>1 aJI Jb. 

10/362 JUiyi ‘668 ,2/667 ,8/592 : jv\. 

Al-Masaail al-lmaam Ibn Hanbal 11/843 

OjXi> .0_y«JfcuLl A»«Jb talyiil 8iUgr {j* ,AgJjfcjl !blp (3 stjtiil ^ y£\ 01 _j-g- :<_->be«i-Jl 

APy-J tl-~ls>J jb>- ‘^■1>*J yJlj aJULs^JI ji£ '^s’j t^JUil i ySSlOjl 0L*O^t ysfijt til tJ-J-1 

JjliJl (j—o-t A»J (j-i*S|l JjjSlt .0U*J^1 aS” y>- jp a 5”jg-: 

c-glgttJL^ Ait C-U 1 ^ jJl £jA ^fcilgr 0yl 

Jjli-lj .Sy^rl A*0*ti ,Cgb^~l ^ *J Aib aUpj ,ALLi-l ^sgljljl aJLS^T . CgU*jgll ^ AjSl jS'Sll Jg- :A^g-j 

jlgp tA*Pyi al5”i <_gLssii»«Jl l^ij J-^^l biSl C-Jp f. y>»iilj ig-b^t (ju j Cs*3 

biJ y*-iJl y^Jaj :jjJ tg^VjJL5 Lj jjti ytiJl 0^ ,AiJ.I ^_4 ?r >b~5^ ^*g^l Jp ayflaj jl teJisr ^ (JiP- 01j ,Aj1 j» 
^jlgfcM>*l yjt Sll%*>S/l Agfcgc^tf Agr^il 10-ftj . aJLmJJ aOja ^4^gbX^ll (3 ^ J ^jP C^J^fl y! 1 ,^IgfcU 

alyiil AiP (J,1 *j Alil j**" (j k*J Ajlg«^flJl oSl ta jjPj j^^***^l «jbg^lj ,0jys^P ‘(-jbjyilj ‘, ) £aiU J b“ > ^ 

C 51 * 3 * br* 

[ Hayaat al-Hayawaan al-Kubroo 1/405 ]. 
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Ismael Kholilie 

Diatas ada coment yang menyatakan bahwa hewan yang memiliki taring tapi ia bukan predator 
hukumnya halal ..apakah benar pendapat ini ? terus bagaimana menanggapi keharaman gajah ? 
bukannya meski bukan predator gajah tetap haram karena ia memiliki taring/gading ? 

Masaji Antoro 

Gus Ismael Kholilie, Perbedaannya taring yang terdapat pada TUPAI (menurut yang 
menghalalkannya) tidak untuk menyerang binatang lainnya tidak seperti yang terdapat pada gajah, 
karenanya sebagian pendapat yang menyatakan gajah halal menyatakan taring yang terdapat 
pada gajah biasanya hanya digunakan untuk menyerang anak sapi/unta. 

jaJ L. ijjij .sljilj tjJli ^ t».Jj£ ^ JS" jS’t ^JUi 

(jy4< — jjJlj J-iJlj a jillj t—>>Ulj JL*^I (iJUS ajS”S L*S” 01 j~£-\ jJUjj — 

«jj» — j fliJl — (_jjljiJl Uajt aJ Jlibj i01 jAj iUliiilj jiL» 

^ jJt a&I .A-p ^L»V1 ,jf- jil el£>- j!>U- Ait S^ls- J-iJt (3 tSLi L^srj U^iP i—itAs 1 ^1 oljjS"Uil 

<u:.yi £V>*-s<aJlj JjMIS' JssuUl Vi aLaJI jj> jd*j V AjT p*j J U*Uw4 

[ Al-Majmu’ IX/14j. 

j-J-lj JuaAi-A>- ,_jt OiPj l! JiP (»1 y>- jAj J-iJt 


* <_>U ji Ajf Ujj i) iUUj jjtj 


Wallaahu Alamu Bis Showaab 

0733. HUKUM MEMAKAN LARON 


[Al-Majmu’ IX/17j. 


PERTANYAAN : 

DaNi Syakal Muntijah 

Ass., saya mau nanya, kalow laron bagaimana hukumnya ? Halal apa haram ? Mohon 
penjelasannya. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam wr wb. Hukum memakan laron haram, sedangkan lebah ada qoul dho’if yang 
menghalalkannya 

U.J ajUS" (3 J,UJ Alit 1*j^Jt (jA’j^t i»tj A3^Jl IA Jljy ^Jl ^aj t».«-SJM a**jl*J 1 JuaiT Sjyw’ a«jj.s ( a^sj^I ) 

jiJaj O^UA 9 Ol>-Usr U> o—J Ai»< A^sjVt (_A C ' j_jJt tit (Jl^iS/t (3 <JU L$Jl c-jL-a’ 1 (jA»jSlt (3 t ^ i« * oir 
lAjtJjLu.*^ L^JLS'T ^e^Vpt (J,l aLL-I U«oJ jp Ji* 0 I-A*p ^ llj L$-.~.aJ UT Uli 


[ Rayap ] Serangga kecil seukuran separuh biji-bijian, pemakan kayu, dikenal juga dengan nama 
tempayak. Hewan merayap dibumi inilah yang dicantumkan Allah Ta’alaa dalam al-Quran, berkata 
al-Qazwiny dalam kitab al-lsykaal “Bila dibumi tiba musim semi ia memiliki dua sayap panjang 
yang dia gunakan terbang, sebagian karakternya ia mampu membangun untuk dirinya sarang 
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indah dari potongan-potongan kayu yang ia gunakan untuk berkumpul sebagaimana pintalan laba- 
laba yang berkatung dari bawah hingga keatas. [ Hukumnya ] Haram memakannya karena 
menjijijkkan. [ Hayatul Hayawan 1/20 ] 

jl$Jl Iyjs uJjaj kiiii (/$-* 1 _A*-S '<ai ^1 j-Jl (J O-ilfSj jjaj ^1 iil y lijp-lj ^jaJI Ji» <_4j.S (^1 jiJl) 

cj^Jl vikr Jlj; y* jil Jl (Jiiil c-Jl J «otj jJJi* c-j jUl oJ» J4Jl jr I^JI iLa otj li^i 

a j* J1*j e^ l$Jl i.alJuJl ^jIp LaJUaiJ ji j ai_^aJ ^ lit ojJ» otjj LijjU>r IS^» jbJt J,1 Lg—.iL; ^jjj 

«t 

[ KUPU-KUPU ] Hewan yang menyerupai nyamuk, kata tunggalnya FARAASYAH, ialah binatang 
yang terbang dan berduyun-duyun mendekati lampu karena lemah penglihatannya ia selalu 
mencari sumber cahaya, bila ia melihat sumbu lampu dimalam hari ia mengira dirinya dalam 
kegelapan, bias cahaya lampu yang menerobos tempat persembunyiannya membuat dirinya 
selalu mencari dan menerbangkan dirinya mendekati cahaya, saat ia telah mendekati cahaya dan 
melihat kegelapan ia mengira masih belum menyentuh dengan tepat sumber cahaya, ia kembali 
mendekatinya satu persatu hingga terbakar tubuhnya. [ Hayatul Hayawan 11/206 ]. 

t»_~».ii.l (J Orj y fcj ii\ 1$15”1 (_/**> ^llj y- lg»*^-j l$iJ Ja^l jliil 

[ Ke-12 Tawon ] Susunya halal dagingnya haram sebagian Ulama Salaf menghalalkannya 
sebagaimana belalang dan ini pendapat dho’if dalam madzhab. [ 

Tahqiqul Hayawan 1/60 ] 

Kupu-kupu, laron dan lebah tidak dapat disamakan dengan kelegalan belalang karena kehalalan 
belalang berdasarkan dalil kuat berupa hadits nabi: 

J-SsJl» : Ol»»Ut L»fj i .al^asJlj o: OlsLljl l»ti « Oloj Obi-» UJ (3) 

(3) i— iy\i J o 254 / 1 ) ( a^uJ.1 J o 97 / 2 ) jl^-T or y -\"... OLoj obi»* Ui c-wL>-t" : 

Rasulullah bersabda “Dihalalkan bagi kami dua bangkai dan dua darah, dua bangkai tersebut: 
Ikan air dan belalang, sedang dua darah : Hati dan limpa” (HR. Ahmad dan Baehaqi). 

y OLA-» t <j^ Uj i -A-P 4)1 J—P ^ Ut i ^ X*£- (joUnJl jjt lif c JaiU-t 4)1 Xs- jjt lijyP-t 

jsTj l£i lu» jt oIjjp £f** (*^j ^4 p 4)1 4 _ s Us 4)1 J j—j £• Ujjp » : Jl» t <Jjt ^ 4)1 o»p ^p t jp t a~p 

‘ ‘ ‘ j** ‘ ‘ j** c/- a LA* t) 

Dari sahabat Abdillah bin Abi Aufa “Kami berberang bersama Nabi shallallaahu alaihi wasallam 
sebanyak tujuh atau enam kali peperangan dan kami memakan belalang”. 

Spesifikasi belalang yang dihalalkan adalah seperti diidentifikasikan dalam kitab Jamal dan Baajuri 
bahwa jarod (belalang) adalah : 

• Saat bertelur mencari tempat yang keras yang ia gali dengan ekornya yang lancip 

• Berkaki enam, 2 di depan yang fungsinya sebagai tangannya, 2 di dada dan 2 lagi di 
belakang, yang di ujung kedua kakinya berwarna kuning 

• Dalam penciptaannya memiliki kemiripan menyamai 10 binatang lainnya : Berwajah seperti 
kuda, berwajah kuda, bermata gajah (sipit), berleher sapi jantan, bertanduk unta, berdada 
macan, berperut kalajengking, bersayap burung nasar, berpaha unta, berkaki burung unta, 
berekor ular 

• Memiliki racun diliurnya yang mampu merusak segala tumbuh-tumbuhan 
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Wallaaahu A'lamu Bis Showaab 

0741. PENGOBATAN : MENGALIHKAN PENYAKIT PADA 
BINATANG 

PERTANYAAN : 

Muzlih Djavasaliq 

Assalamu alaikum para winasis lan sedherek sedaya, nyuwun ngapunten badhe tanglet. 
Bagaimana hukumnya pengobatan dengan mengalihkan penyakit pada hewan..?? Nyuwun 
penginclongan sekinclong kinclongnya, Suwun..! 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

Boleh, apabila sudah sampai batas dlorurot atau hajat, demi keselamatan manusia muhtarom 
dengan beberapa catatan: 

1) Hal tersebut menjadi alternatif yang terakhir; 

2) Pasien tersebut termasuk muhtarom 'inda al-syar'i (orang yang dimuliakan dalam 
pandangan Islam); 

3) Sakitnya sampai kondisi mubihut tayammum (diperkenankan untuk bertayammum). 

«JUL j : 

(1) A*flj J ( 22-21 / ya , (jjliit fjJrt ) 0b9*il Ajli : 
01 J.1 - A-» OJUJL! ^U<aJl (jjfclkll JULaJ Jali* jij j»|a«il y a j£j J aJ A9rLl9-l JLP (<UJaP jJj) 

jt Jajy j)Jrl j Aji Ai* A«J- Ji VI A*JaP y» j-m&I I* J>1 JVj aJjAj <J ^yaj Oli - Jl» 

j* ya** jS- J*a\ _Jt 015" jij a J» lla> (A*jaP aJ j»). JjSll jCOij •^1‘i^" (^ol jdiC'j Oarj jli laik* ^.sSll 

0l£" 01J t^l (JjVl jCOij t_-9rj aJ_j») 09- (£jl A) J-^J jl jJj jV-k-Jt 0*-* t^l (A9 pL&- 1 Oi* aJj») j»09- «Oj ^£3 

—al.Al» ji- 0-3.1 j^^Sll (Jic- J,1 AiP' JjO*Jt aJ A*Ja*j J*<aJ Mt» aj-jaf- ^Ja» lo- 

(2) A*ajj ( 34/ ^ , JjSlt : 

Jl»j A9rl3- AjSl J,lj*U l**J (^L*_Jl JjVlj Jl* ? VjI Ai* j ■ jat - (_J-i J-$» A*Opj A/O Jl!* - J5 0XiL»j — Jl* 0f J,1 — (<UJ>1) 

— j*dt y A-* U. J±Aji -1 j»L»V 1*0 ya- ^jt jltilj 

(3) A*ajj ( 522/ ya , OJliit f jJrl ) AiiJl : 

jj£ A9w_il fljSll »0* ^Js- s-Ljj - Jl* 01 J,1 — Ai» Jl» 0lj9^ C-J.1 jjoj J-Zj UjJj 0l0-3.1 ( jU> J-Z jUrlj 

liJlii j4j Jliil j*-^4l 4 _jl f ' 3jll4rl ol4tj el»jJl «-r’!-- - ! A*jl ^1 jV-LcJl -V 51 A 9 rl 3 -t jl OiP' 0 ^^Alit 

(3 A9 » 1 v 9 ll OSl C. .*9 r 0jj-iJ J15 01 J,1 AjlJrt _^*1 (3 (3^"1 J>1 Jj-ASjll f ' ei*jj lil A-JU9T (jA*lj^Sl 

_al jlSlb l^-»Un9-l jjA j*JL>cil. 

(4) A-^ajj (51—50 / 0rfUJl sj^rt ) i£jy- U • 

— »1 .« jS- A*; jl lil Ut ^9- * J 1 * J ~ > ~ £ ' fl ( j»^4 c ' f > > " 1«-* (*-£” flai J*4i jl Alit 01) il~i-Xa- J-»^ A-lpj 

(5) A*fijj (129 I y> , £j\J\ fjjlrt ) ijiJUaJt Sjle-l : 

_»1 .(3jill 0*jJ 01 ^>»4l ^i^l A*!>LJ <-5-»1 _jJL 51 fliilj 
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0785. TIKUS Halal Atau Haram ? 

PERTANYAAN: 

Andyka Jamil 
Tikus haram apa halal? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

p\ jsrf ( i ) : 

5 — jtlil J s+j M Ajf aLu^JIj 3L*SLiJlj iLili-Jl i—. 

aIiL t AlS"f t jp ^$Jl : OL--*’ o» j>J : otSLiJl ^ ^li^Jl Jl» . 
4jblJ y j c jj g Jl t, . &.i^C «l.<J^S * OM^S <u^JUl jlpj . ^2^ 

MEMAKAN TIKUS 

Kalangan Hanafiyyah, Syafi’iyyah dan Hanabilah sepakat bahwa tikus tidak halal dimakan karena 
dua alasan: 

• Terdapat larangan memakannya 

• Terdapat anjuran membunuhnya 

Sedang menurut kalangan Malikiyyah terdapat dua pendapat: 

• Haram sebagaimana pendapat mayoritas Ulama lainnya 

• Makruh 

[ Al-Mausuu’ah al-Fiqhiyyah 32/6 ]. 

0951. HUKUM MEMBUNUH ANJING DAN KUCING 

PERTANYAAN : 

Fuad Sembung 

Assalamu'alaikum.. Bolehkah membunuh kucing dengan alasan karena dianggab hama/perusak? 
dan apakah boleh membunuh anjing/babi tanpa sebab? menurut hukum syariat.. Monggo.. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. [ MEMBUNUH KUCING ] Menurut Ibn Hajar tidak boleh membunuh kucing 
meskipun ia dianggap menjadi hama/perusak sedang menurut al-Qadhi Husain membolehkannya 
bila ia memang menjadi hama/perusak dengan ketentuan ia sedang tidak bunting. 

k» jLu Ajlwtwi aJLII Lxij ijjyp L*j ^yJbuj iljlJ aJLJJ 

jJl of A*jli J"! (J j iLu.Jl x^i f Olj Jl Jl* jJ2<*i U Ajf (ilJS (3 J-vsl^Jl aJ jjL j AlS” jIJ 

jL-iUb i—Sjp ISI frlJlil a!i9 ^ ibuj a)J| ^Uil (JlSj JjUaJl A^pljj J^tjlS g .^1 ll * ^3Jijl 

aS”jJj ll Ajf jjjail (_A e ’ <—•■IpJ <—ISI L» «JJ*» (J5 XkIx^Jl <Jjtil (_jlp Ali* A*^»>J| J^.1 yi\ ^glp U^Ui 

Jj» SI SjUj laik* L^J.j jsso jl lilj LL.C- jl 01 <dii ^1 01 j o* p-f* - Vj *is 

ot AiP «-jbdJ (Oi^jl«i%fcjl Jj.A j jUS (J OJUJU jjtJl L*fj 0 AjLsso lis Ajlisr Ai/. £<b jl ^ 

Jj>rti jilju 1) L» LgJlirti jiiju A^UjI ilj jj^sLs 1 «,sL~S ol) AaS ^^>0 L. ^Uy US ^1 p ^U~S I^JLp SjJj-a’ aJL»- OJLU 
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[ Al-Fataawaa al-Fiqhiyyah al-Kubraa IV/240 ]. 
[ MEMBUNUH ANJING ] Dibolehkannya membunuh anjing dengan syarat anjingnya galak, bila 
tidak galak tidak boleh dibunuh baik anjingnya bermanfaat atau tidak. 

*<L» 

^ (3 a^Lp 4 J 1 I auI J yj jjjd I ^JiTJ I (J 15 

V OlT V <ui OlT tS y aIi» ^ jl L1T Ijjap ^ Olj UjUwsf Jli (jjaaJI iwlTJl 

«jtPj j< wlS0l Jii) ,jy*Jli ,jy*jJ-l Jy~a- £j-a 5 <jjfj UjUw’t (jy aJ M aIT I*Iaj 

j_yixJlJ vJ&l VI •> Vj aj-VI V (.jJl Ifi. ^ Ja Air 

[ Al-Majmuu’ alaa Syarh al-Muhadzdzab V/235 ]. 

1009. HUKUM ANAK KAMBING BERUPA ANJING 

PERTANYAAN : 

Makhluq Akhe Rat 

Pak mau tanya... ada kambing bersetubuh dengan kambing tapi anaknya seekor anjing, apa 
hukumnya anak kambing yang berupa anjing itu..? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

HALAL DAN SUCI 

^JgS. J«^Pj Ol ji .Jl JaAs- jii t J jS'Ia jJ»Ua Aj^» ^0^1 “4 ^ t S yb jy J-g-t OtT i aJ jTL» J jTL. J-^-t ISI 

LS &j \.. ( Aj Uy>wsj jiS'Sl I 'i-*)! Uj ^jl^y iw.aJg. S -) : UJ jiL Ajj ‘ liJUi Aj Dt jL>r i I Xs- Lj (_ s L«j 

“Bila binatang jantan yang halal dimakan dagingnya membuahi binatang betina yang juga halal 
dimakan dagingnya seperti sapi jantan membuahi sapi betina kemudian menghasilkan keturunan 
menyerupai bentuk anak adam maka keturunan tersebut hukumnya suci dan halal di makan, bila 
ia hafal quran dan menjadi khotib serta bersama kita menjalani sholat idul adha, boleh juga 
dikurbankan setelah rampung menjalani sholat ied, karenanya ada anekdot fuqoha berbunyi “Ada 
seorang khotib sholat ied adha bersama kita tapi halal dikurbankan” (AI-BAAJUURI1/40). 

Makhluq Akhe Rat 

Kalau anjing sama anjing anaknya kambing bagaimana dihukuminya.. apa halal juga... 

Kang As'ad 

L*j 4 twiTjl Oir liy» Ai.yZ aJ jy yP jj. a!» J,l AjSl ", iw-KJl y t y t AiSl ; jijfjl-t U*tj 

Jjt »sUi t 

jjMjsci ^ jt ^J y L» L«tj 

Adapun yang terlahir dari keduanya (anjing dan babi) atau dari salah satunya, maka dhukumi 
sebagi najis. [ majmu' syarh muhadzab ]. 

Sumber: http://www.islamweb.net/newlibrarv/disolav book.php?flaq=1&bk no=14&ID=1223 
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1041. NAJISKAH BULU AYAM DAN SAYAP LARON 

PERTANYAAN: 

Shinta Yach Gi 

Pak, apakah bulu ayam & sayapnya laron itu najis bila sudah terpisah dengan tubuhnya ? tolong 
dijawab 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

s.Jb «W 1 -' t) J j* j h* <y u ^ 4 1/ 

«jjiUa> I4I& 

\^S~ ^.sMl j! jA-lj i±Lk~Jt <u» DLit j^a *.Jlj ^.sMl j*-5> Uajt j^Usi yluilj 

<JL«>jAJmJI (3 <All ^Lp ^jJu Jl (3 jjl ^Lp ® 

[ CABANG ] menjelaskan tentang bagian-bagian tubuh binatang. "Sesuatu yang terpisah dari 
binatang yang masih hidup hukumnya najis". Rambut yang di cukur dari binatang yang halal 
dimakan saat hidupnya, serta bulu (dari semacam wool domba), dan bulu (dari semacam binatang 
kelinci) dan bulu (dari semacam burung, LAR-java pen.) semuanya dihukumi SUCI dengan 
kesepakan para Ulama, sedang bulu yang dicabut darinya hukumnya SUCI menurut pendapat 
yang shahih. 

Dikecualikan juga rambut manusia dan amggota yang nyata darinya, ikan, belalang, ari-ari 
manusia semuanya hukumnya semua juga suci menurut pendapat yang bisa di jadikan Madzhab. 
[ Roudhotut Thoolibiin 1/15]. 

Aill j kiiii js-j ^jliil 14 £iidl jj **iJl Ml c .«.^ ^jai L«j ) 

J* ^ *ibj i)J ^ yP {f a* ^ ^ J 1 -** J ckV' vC»- o* J 4 ** (*L*j <uU ibl Ot s- 

J* Ua> Aj^i u a» jt ^Jai AjL>- J-sfiijl lil Aij A-So jj JjS'til yui tiUS j» y>S- ^ \s>- A^j4 

^-^Sll jt yUjT U li£"j 

"Sesuatu yang dipotong dari barang hidup hukumnya mati (najis) kecuali rambut yang bisa 
dimanfaatkan untuk tikar, pakaian dan lain sebagainya berdasarkan hadits Nabi riwayat Abi Said 
alkhudhri saat Nabi ditanya tentang Jubah yang terbuat punuk unta dan pantat kambing, Nabi 
menjawab : "Sesuatu yang dipotong dari barang hidup hukumnya mayat, di riwayat lain "Sesuatu 
yang dipotong dari binatang yang hidup hukumnya mayat". 

Dikecualikan dari keumuman hadits ini rambut dari binatang yang halal di makan dagingnya 
bulu2nya, bila dipotong saat hidupnya dengan memotong, mencukur maka suci (ulama sepakat) 
begitu juga yang dicabut menurut pendapat yang shahih (ulama berbeda pendapat). [ Kifaayah Al- 
Akhyaar 1/521 ]. 

1192. KETURUNAN ANJING DENGAN KUCING DIHUKUMI 
NAJIS 

PERTANYAAN: 

Yuzhofe Oemar 

Pak, seumpama ada seorang non muslim mengkawinkan anjing dan kucing, terus kucing 
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beranak..Bagaimna hukumnya anak kucing terebut,,?? Najis atau tidak.... 

JAWABAN : 

> Abdurrahman As-syafi'i 

J-^-l ^U&Vl Ajl^.1 ajUal J^Vil y VU>- ^Jl ajV LJjk jij vJ^JliL-l^ ijaliil 

^vi p Lf\ j) u ^u*vi j Ju ujb3i y i oij uu yy i y oi ^ ^ y* 

A-*b(iJl (J ja!' 0V jjMJdiU LJiu jAlia 01jj-» 8jvA jl L*il>fcJ 

(kasyifatussaja :40) 

> Masaji Antoro 

TETAP NAJIS, BAHKAN ANDAIKAN KETURUNAN SILANG TERSEBUT DIHASILKAN DARI 
PERKAWINAN SILANG ANTARA ANJING/BABI DENGAN ANAK ADAM SEKALIPUN 

U¥. OJ 1*0^ jij aj^UaJl oUI jJ-\ y tjS- £• jt ^Vl y jt ) J^" J* ^ ^J ) 

U^/> aJLiji! 2u*U*JJ LJu aJ5~j t_JS 

Dan juga najis hewan yang diperanakkan dari anjing dan babi atau dari salah satu dari keduanya 
bersama dengan hewan-hewan suci lainnya meskipun salah satunya berupa anak adam seperti 
peranakan anjing hutan dan anjing karena memenangkan kenajisan salah satu biangnya. [ lqnaa 
Li as-Syarbiny 1/92 ]. 

Linkasal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/355754391114042/ 

1198. HALAL KAH HEWAN YANG DIBERI MAKAN DENGAN 
KOTORAN MANUSIA ? 

PERTANYAAN: 

Ahmad Fauzan 

Asalamu alaikum,, saya mau tanya,, bagaimana hukumnya bila kita punya ikan lele di empang 
yang di kasih makan kotoran kita sendiri,, bolehkah ? dan halal kah? 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Bila terjadi perubahan pada bau, rasa atau warna pada daging lele yang diberi 
makan kotoran manusia tersebut maka mengkonsumsi daging lele tersebut hukumnya MAKRUH, 
bila tidak terjadi perubahan pada dagingnya meskipun ia hanya diberikan makanan kotoran 
manusia maka tidak makruh. 

lis "J *bUrt j*J- jsl ajsij ( *bU- *J_j3 )A-*UuJl £jj Ifcj 01 pju y y j)j ej£jj 

jj Jjb jjt s\jj jlil el jj aLJ y- l$iJ v y j SJVUrl JSl y y aJa aUI V j*» 

01 aJ j»j. . Vtt\)aA JLobetlil liA US .aljil yS y j^LaJl (J \j&" e jj«Jl 'V'-A’J U»5”j jv-Jrl yJ aJJt! ( JS”Tf ^Jt y aJ^UtIj 

Ajb>»lil ejLcj AjjJ jt A^jtls jju lil L» Ali.j iv.lsecJt (J jfr 1» 01 <La 1 j^Jl y A*tj^ii X s Ju !L*lsiJl j .Asrj 

Ji^S/1 J* y j Oj^ti» eO^plj y\ a 1*5” *£j jt Aj jJ jt A^*Ja> y jJu lilj J-a»S|1 

a^uji vi jrl- v oJir oij aai^t vu /ju ^ (i oy» ai vJuii 
Dan makruh hukumnya memakan daging jallaalah meskipun bukan dari jenis binatang ternak 
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seperti ayam bila terdapati bau najisnya. (Keterangan dan makruh hukumnya memakan daging 
jallaalah) artinya hukumnya memakan daging serta telur jallaalah makruh begitu juga meminum 
susunya berdasarkan hadits nabi “Rasulullah SAW melarang memakan daging serta susu jallaalah 
hingga ia diberi makan (biasa) selama 40 malam” (HR. At-Turmudzy, dan Abu Daud 
menambahkan ‘dan menungganginya’). Jallaalah ialah hewan yang memakan kotoran hewan, 
namun yang dimaksud dalam hadits ini adalah memakan najis secara mutlak. 

(Keterangan bila terdapati bau najisnya) adalah pembatasan atas hukum makruh dalam arti bila 
memang daging hewan tersebut terdapati bau, rasa atau warna dari najis yang menjadi 
makanannya maka makruh memakan dagingnya.Keterangan dalam kitab at-tuhfah “Bila nampak 
perubahan pada rasa, atau warna, atau bau pada daging Jallaalah sepertiyang dituturkan oleh al- 
Juwainy dan dijadikan pegangan oleh golongan ulama-ulama mutaakhiriin, ulama yang hanya 
mensyaratkan perubahan terjadi pada baunya karena menimbang pada kebiasaan terjadinya 
perubahan.Dan bila tidak tampak perubahan pada bau, rasa, atau warna pada daging Jallaalah 
maka tidak makruh memakannya meskipun ia tidak memakan makanan selain dari barang najis. 
[ l’aanah at-Thoolibiin 11/351 ]. 

> Oshish Al-Fathawi 

Imam al-syairazy dalam al-muhazzab kitab al-ath'imah berkata: makruh hukumnya makan daging 
jullalah, yaitu binatang yang makanan utamanya kotoran, seperti unta sapi, kambing, atau ayam, 
sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Abbas (bahwasanya Rasul melarang menkonsumsi susu 
binatang jullalah) dan hukumnya tidak haram memakannya karena tidak ada perubahan daging 
yang mencolok, hal ini tidak mewajibkan pengharaman, jika binatang jullalah memakan makanan 
yang bersih dan dagingnya menjadi baik, maka hukumnya tidak makruh. 

<5)1 j 'jtLe- ^1 tSjj li t orUo jt jt SLi jt iJL jt ii\j j* i L^IS'T j£\ ^Jl t JS'I a 

M jm j» J&\ <ui jjmJ AiS/ ^ j£. M j { DUit jf’ ^ aJ^ a))I } t 

1 jjalls oy» 

Imam Al-nawawi dalam al-majmu' syarah al-muhazzab kitab al-ath'imah bab al-jullalah 
menjelaskan sebagai berikut: (Penjelasan) hadits ibnu abbas itu shahih diriwayatkan oleh abu 
dawud, tirmidzi, nasa'i, dengan isnad yang shahih. Al-tirmidzi berkata : itu hadits hasan shahih. 
sahabat-sahabat kami berpendapat: al-jullalah adalah hewan yang memakan sampah dan benda 
najis, bisa jadi itu unta , sapi, kambing, ayam. Dikatakan, jika sebagian besar makanannya adalah 
benda najis, maka itulah jullalah, jika makanannya sebagian besar benda suci, maka bukan 
disebut jullalah. Qaul shahih menurut jumhur itu tidak ada ukuran banyak sedikit. Ukurannya 
adalah bau. Jika menurut urf (kebiasaan) didapati bau benda najis (dalam tubuh binatang) maka 
itulah jullalah, jika sebaliknya, maka tidak. Jika daging binatang jullalah itu berubah, maka 
hukumnya itu makruh tanpa ada perselisihan. 

j* ’• jiit JlS t igl* jiJtj ijli jjt aljj <^-J JL>- ( ^) l 

LfLS^ 01 : J-Sj 4 yLilj Cj* ^ i oU«LssiJlj SjJuJl J S^j ^Jl ^ aJ^UtI : Ljb«wat JU 

odl j a*OI lilj t ij\~*\ M Ait rl a*U ^JLil j 1 j£\ UaJl OlT Olj t aJ!>U ^ 5-UJl 

aI^UtI |*J- jk*j titj i Mlj t aJ^UJ a«*U«JI ^j ejyf-j j* Jj* j 0^» 

Jadi, hukum makan daging binatang jullalah, seperti ikan lele yang diberi makan dari kotoran dan 
benda najis itu hukumnya makruh, jika bau kotoran atau benda najis itu dominan terdapat di dalam 
daging binatang jullalah itu. 
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Linkasal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/360961440593337/ 

1246. BAGAIMANA HUKUMNYA MEMELIHARA BURUNG 
DALAM SANGKAR 

PERTANYAAN : 

Sulaiman Arrifa'i 

Assalamu'aikum wrb... mau tanya dalam islam, 1. Bagaimana hukumnya memelihara burung 
didalam sangkar ? 2. apakah boleh memakan daging burung elang ? mohon berbagi..!! syukron, 
wassalam 

JAWABAN : 

> Dawood Yusnandi 

Jawaban 1 : 

Allah Subhanahu wa Ta'alla berfirman: 


cM (*^ ^j ^ (v— j. 

" Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung yang terbang dengan 
kedua sayapnya melainkan umat juga seperti kamu."(QS. Al-An'am: 38) 

OIa- oLjt i (jijajlj t, (3 A-JL & auI ajM (JU5"" iJlS axp a))I ~ ja***a ^1 t 

Ji ji cstjjWJl La^j tjij ¥ al* ^ :JUi a*Lp a&I ^yu i jaJ -I OfLssj y Ui^-U 

jbJt t~>j jUJU ot 'l! Ail: Jli , l j£ :UU ? <3 j>- ^ja : JlSi t IaLS 

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud RA. la berkata aku pernah bersama Rasulullah SAW di sebuah 
perjalanan ketika beliau sedang membuang hajatnya, kami melihat ada seekor burung yang 
mempunyai dua ekor anak. Lalu induknya datang dan terbang berputar-putar mencari anaknya. 
Kemudian Nabi SAW datang dan bersabda:" Siapakah yang mempermainkan burung itu dengan 
mengambil anaknya? Kembalikanlah anak burung itu kepadanya."Dan beliau juga melihat 
perkampungan semut yang telah kami bakar. Beliau bertanya:" Siapakah yang telah membakar 
perkampungan semut ini?"Kami menjawab: " Kami." beliau bersabda:" Siapapun tidak pantas 
menyiksa sesuatu dengan api kecuali Tuhan yang telah membuat api."(HR. Abu Dawud: 2675) 

jUl t OjI* i ^ 7 . _. o jA AaLp AUl AUl J j*aj (1)! Aill jaS 1 L 

JJA JS't* L j ^ M ^ M. 

Diriwayatkan dari Ibnu Umar RA . Bahwasanya Rasulullah SAW pernah bersabda:" Ada seorang 
wanita di siksa di dalam neraka, lantaran seekor kucing yang di kurung olehnya sampai mati. Di 
mana ia tidak memberi makan dan minum kepada kucingnya saat ia mengurungnya dan ia juga 
tidak membiarkan pergi untuk mencari serangga atau makanan di bumi."( Muttafaq 'alaih Bukhari: 
2365 dan Muslim : 2242) 

Dinukil dari Kitab Riyadus Salihin Karya Imam Nawawi Rahimahullah. Silahkan antum merujuk 
pada kitab aslinya. 

Dikhawatirkan antum sebagai manusia teledor dalam merawatnya yang menyebabkan kematian 
atas penahanan kebebasanya, sehingga mendatangkan murka Allah. 

Jawaban 2: 
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*l~Jl JA js'j jiW' o* V' 1 * 1 J 5 " ^ J* fs~- 

" Diharamkan bagi umatku (untuk di makan) semua yang memiliki kuku cengkraman dari jenis 
burung dan semua yang bertaring dari binatang buas."( HR. Abu Dawud). 

> Yupiter Jet 

A^ljJsl aJI jf t<ui p ^jiiil jf tAj jJj 01 y>- (j***»- aJ ji. 

4/95 ijy^j j,jA» 

Bagi seseorang diperbolehkan menahan (memelihara) hewan walau untuk sekedar mendengar 
suaranya atau melihatnya, atau menahan anjing untuk kebutuhan, dengan syarat hewan-hewan 
itu diberi makan. 

liliai j »jilj “ULp-iaIIj jJjIaJIj ^ J>- u» JjSlMa j£s- L» Ul aJLS^T L» 

f>si Jl ^ j* (^AJl X~i\£' aJLp i y>yOX*]\ ^ L» ^ aJLp (jASijU (*>>- L» 

jS Ajb J-aJI ^ j£j AiP a^p auI ( _ s Ua’ aJ)I J_j-»j it jjai\ ^ i—^Cjl ^ <_aI> ^jS” lOJliil 

jjjaJl j—Jlj <_aU*J|j jis<aJlj jjyaLiJlj (^jUl oljS IJiS~j <_aU 

csjUi = elang. Tentang keharaman ini, haditsnya telah di post di atas 

(_*505 ^jkJl JljiJl JUjt jj JUjt juU- yj : g -k~._jJl 

7/158. Wallohu alam 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/351996748156473/ 

1268. BELUT,HALAL ATAU HARAM ? 

PERTANYAAN: 

Nur Aini 

Assalamualaikum, aini mo nanya ni. bagaimanakah hkmnya makan BELUT? terimakasih atas 
jawabannya 

JAWABAN : 

> Siroj Munir 

Ini sudah sering dibahas,intinya khilaf, namun pendapat yang kuat adalah hukumnya halal. Ada 
kitab khusus yang membahas masalah ini namanya AS SOWAIOUL MUHRIOOH, atau biasa 
disebut KITAB BELUT, wallohu alam 

> Masaji Antoro 

(iJLc - : U j ~£j £sJu y* [ ( _ r JS0^l I jlfb ^ : Jlii <3_j~Jl J,l Jpju Ajf ] AiP aUI ^j ^ ... { ( _ r l£jt } 

AiP aJJI j ^lp ^jP 1^^^ . A ^ I*Jj^ AJ& j£* Lclj . i (^.ijl aI.AAJ| IS^J A^^Oi • 

aJ saJ ] : Jlij jUp Jf- jSlI «Ijjj 

INKILIIS, Belut... Dalam hadits marfuu’nya sayyidina Ali ra, sesungguhnya beliau mengutus 
kepasar kemudian berkata “Janganlah memakan belut”Belut ialah hewn yang mirip ular yang 
buruk makanannya ia disebut juga dengan marmahi.Pelarangan diatas bukan kearah hukum 
haram namun makruh.Demikianlah riwayat hadist dari sayyidina Ali ra.AI-Azhary dari ‘Ammaar 
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meriwayatkan dengan menggunakan huruf Qaaf “INOLIISY”. [ An-Nihaayah Fii Ghariib al-Aatsaar 
1/183]. 

Dalam ibarah berikut dihukumi HALAL 

i I liJLc - jjfcj J-ioj Oj jJrl Ai*j liJL»—Jl jjt J(iL-Jl OLil t -jJrl 

Hukum kehalalan yang berlaku pada bagian potongan tubuh dari ikan, mencakup pada seluruh 
species jenis-jenis ikan yang ada diantaranya belut yaitu ikan yang berwarna hitam dan berbentuk 
bulat. [ Al-Fiqh al-islaam 1/30 ]. 

Istilah nama-nama untuk belut 

■k1*1jt : JU t «—aJSM ‘ t-iiSftj j* : JlSj c-j_^ rl . 

INOILIS, ANOILIIS, INOILIISIkan dengan bentuk fisik seperti ular, adalah hewan ‘Ajam (diluar 
arab)lbn ‘Araby “Ikan kecil Ankaliis”Marrah “Anqaliis adalah al-Jary dan al-Jiriit, belut”AI-Lays 
“Dengan membaca fathah lam dan alifnya ANOALIIS, sebagian ada yang menkasrah lam dan 
alifnya INOILIIS.AI-Azhary “Menurutku memang bentuk kalimat yang mu’rab”. [ Lisaan al-‘Araab 
hal 177 ]. Wallahu A'lam Bis showaab. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/366831886672959/ 

1282. BETERNAK DAN JUAL BELI AYAM BANGKOK 

PERTANYAAN : 

Truno Joyo 

Numpang Nanya poro Sedulur,Pertanyaan Titipan.. Begini Pertanyaannya,Bagaimana Hukumnya 
memelihara/menernak ayam "BangkoK".. 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Memeliharanya halal, tetapi menjualnya pada orang yang ia ketahui atau ia duga kuat untuk diadu 
adalah haram. 

A-5.dLoJlj Aj J* i ySltj v J&U ( 'thfCj Ajt jt» ) jt £?■ ) LaJ (•>»-( J ) 

aITI ajT j vIp ^£jZ£j j»\£i iiJLJ.1 \j£"j Jj>rjj^-ljAwJsluU 

at e^S" Dy» dJJi J*ij ajT jJ» jt lil diii Ajcj Jatj Cr^ 

"Dan haram menjual semacam anggur bagi orang yang sudah diketahui atau diduga bahwa dia 
akan mempergunakannya sebagai barang yang memabukkan untuk diminum, dan menjual laki- 
laki muda yang rupawan bagi orang yang akan melakukan homoseksual dengannya, dan menjual 
ayam jago untuk disabung, menjual kambing untuk diadu, dan menjual sutra kepada orang laki- 
laki yang akan memakainya, begitu juga menjual semacam minyak wangi misik pada orang kafir 
yang membeli untuk mewangikan berhalanya serta binatang pada orang kafir yang diketahui 
hendak dimakan tanpa disembelih ."Redaksi Syaikh Islam “Keharaman penjualan tersebut bila 
dijual pada orang yang sudah diketahui atau diduga kuat mengerjakan hal-hal diatas bila hanya 
sebatas perkiraan maka hukum menjualnya makruh”. [ l'anah at-Thaalibin 111/23-24 ]. 
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> Truno Joyo 

Lhoh saya kan cuma ternak mas, masak saya harus meneliti satu persatu orang yang mau 
membeli ternak saya...Katanya di dalam qur_an di sebutkan bahwa dosa itu di tanggung atas 
perbuatan/prilaku sendiri2.. 

> Masaji Antoro 

Kalau ia yakin atau memiliki dugaan kuat bahwa ayam bangkok yang hendak ia jual pada 
seseorang hendak digunakan untuk diadu yang haram GAN, ini namanya masuk bahasan 
‘IAANAH ALA AL-MA’SYIYAT (menolong perbuatan kearah maksiat) seperti agan yang menjual 
pisau pada orang yang diketahui hendak dipergunakan untuk membunuh orang lain, Allah 
berfirman: 

2 : SojU.|] f y jJ' ij* 

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong- 
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, 
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.”(QS. 5:2) 

Kalau agan tahu sarana yang agan jual hendak dipakai untuk maksiat, memang diharamkan agan 
menjualnya, Bagaimana cara menolaknya ? tentu agan lebih ngerti ketimbang kami.. Apa tidak 
menyakiti dan berbohong ? Ketimbang agan ikut dalam lingkaran kemaksiatan karena ikut andil 
menfasilitasinya... 

Keterangan tambahan: 

^ JS’ ^ b JA i jt Jjaj jt ^Jju ot t y>sf- £\j 

b^*^ bli ^y tiAJi J** u*'^' '-W’ y* S-i byl** 

[ Asnaa al-Mathoolib 11/41 ]. 

(3Lt>Sll 01 js^-' SJUsf i J .saiit OS/ M jf OAJjJ ilj jJj dX>ij fbiil b jU- 

[ Mughni al-Muhtaaj 11/12 ]. 

Wallaahu A'lamu Bis showaab 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/368841053138709/ 

1283. HUKUM MENGADU SUARA KICAUAN BURUNG 

PERTANYAAN: 

Odie Ali Baba 

Assalamualaikum wr wb..m'f sblum nya..( ada titipan pertanya'an..). Bagaimana hukum nya. bagi 
orang yang gemar MENGKONTES / MENGADU suara burung KICAUAN., kurang lebihnya terima 
kasih..Wassalam.. 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Memeliharanya untuk mendengarkan kicauannya diperbolehkan, 
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mengkonteskannya bila tanpa uang taruhan (’iwadh) hukumnya makruh dan bila dengan uang 
taruhan maka haram. 

i y V j ajL UJ>tj juksilj aj <-~*l!l ^Js- t»_«^Jl Jj?' jt (_rjVI jt ^ ji)l jt (*C*3-I Sli£l j>) 

Cr* £* i>JJ 

“Memelihara merpati untuk diambil telurnya atau anaknya atau untuk kesenangan saja atau 
sebagai kurir pembawa surat hukumnya mubah, dan dimakruhkan bermain-main dengannya 
dengan menerbang-nerbangkannya atau dengan diadu, dan tidak tertolak karenanya persaksian”. 
[ Asnaa al-Mathaalib IV/344 ]. 

t /•y- j*** t* i y± 

“Maka tidak diperkenankan mengadu hewan pada selainnya seperti sapi, burung, anjing dan 
sejenisnya, bila dengan uang aduan maka haram, bila tanpa uang aduan maka boleh”. [ Al- 
Baajuuri 11/307 ]. Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/369866249702856/ 

1309. PERBEDAAN JANGKRIK DAN BELALANG 

PERTANYAAN: 

Birrul El-Zamuda 

Maaf nih saya mau nanya, Apa yang membedakan jangkrik dengan belalang ? Kok kalau belalang 
halal dimakan sedang kalau jangkrik g bleh?Tlg di sertakn ibarot kitabnya 

JAWABAN : 

> Hadlro Maut 

Tentang jangkrik... bahasa arabnya ash-shurshuru atau al-judjudu atau shorrooru-l-laili 

JJLit jliJj JJJU jULS o!jA-l j* 01 j ^-^Jl aJ JUL y.ya .Ilt 

A^rSlI ^ d\>jj Obj ^ & J*J- 


Ajljjtj tAjJlJl £-jsljil AI^/Jj l4j VI 4j\£j> (—iVj cJ-JLSl jlJbrJlJrl j«~i j *Ot ^JLSj Jl3j JbrJlJrl Aji ij-iJ 

ojlJjLu»V '.*■*£?-j .ol_^LiJlj <^jL>^saJl jjfcj cjj?-l jj» L. Ai»j jji L. Ai«j y* L» Ai*j Aibi*. 

Jangkrik hukumnya HARAM karena kotor. [ hayatu al-hayawan al-kubro 2/86 ]. 

caIjjp aJLp auI Aiil J j** j Ijjjp)) • (3 auI .x*p (J 15 *Aj j aIS'T a^-UI ^Lp 0 ^ ^b*il 

>>>' 


Al-jarood = belalang, dalam sebuah hadits dikatakan" kami berperang beserta Rosululloh, dalam 7 
kali perang (dan) kami memakan belalang". Tentang kehalalan belalang ini, sudah disepakati oleh 
semua al-muslimun... [ hayatu al-hayawan al-kubro 1/272 ]. 

> Masaji Antoro 
Nambah dikit yaa... 

JaJ\ A-ja*jj jAj y. j*J ^Sllj £^ J^aj Silr «O^-lj ^1 i ^rl j* ( il aJ_jS ) 

liOsls- 0_j£oj aOij ^yib» £jjLli AjJb l4 j-a’J A-UaJl ^o \^ll ( _ r ~»Jl Ot .sljt ISIj Lfcjjjw’ A*2 *j j AiJrl A^ja*jj 
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S j>\^> r ^ S j&s- (Jj Dtjjjws <uUrj i_i Jffj L» j* y DMbrjj L$Ja~.j <J OL*il»j L»jJ-^s <J Dt^j Jsrjt Wi j*j 

, _r^J V- v- 5 A? b-bsrj VjAC Ji' ^>»J <3>*j J*» Di* J t/'ji ^-J 

iSj^y. —aI Ua^it Ml f.^ ^Js- ^JL Mj jU«-i<Sll j*—< ajUJj Ai» bL-JI j£\ ol!l_jJ-l <J. 

[ Hasyiyah al-jamal 1/172 ]. 

SjX*a DI Oj aJj La jjt^) <lDa*J J iiJrl <Ua*j j j **aju.J <£ j£j <£j>. jAj •» jA-l Ji-i*. Jl>lj aJjSj 

Ai» I^Umtf ^£$”1 oliljj^-l (3 (j«Jj « y~y D5 DML»rjj (3 DLuilSj 

[ Hasyiyah al-Baajuri 11/303 ]. 

Spesifikasi belalang yang dihalalkan adalah seperti diidentifikasikan dalam kitab Jamal dan Baajuri 
bahwa jarod (belalang) adalah : 

■ Saat bertelur mencari tempat yang keras yang ia gali dengan ekornya yang lancip 

■ Berkaki enam, 2 didepan yang fungsinya sebagai tangannya, 2 didada dan 2 lagi dibelakang, 
yang diujung kedua kakinya berwarna kuning 

■ Dalam penciptaannya memiliki kemiripan menyamai 10 binatang lainnya : Berwajah seperti 
kuda, berwajah kuda, bermata gajah (sipit), berleher sapi jantan, bertanduk unta, berdada 
macan, berperut kalajengking, bersayap burung nasar, berpaha unta, berkaki burung unta, 
berekor ular 

■ Memiliki racun diliurnya yang mampu merusak segala tumbuh-tumbuhan. Wallaaahu Alamu 
Bis Showaab. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/371248382897976/ 

1349. HIKMAH DI BALIK PENCIPTAAN BABI 

PERTANYAAN : 

Rama El Rahman 

Kalo memang babi itu diharam kenapa diciptakan? 

JAWABAN : 

> Abdullah Al-Bughisy 

Allah menciptakan sesuatu, belum tentu harus / untuk dimakan, tetapi ada hikmah lain yang belum 
kita ketahui. Sama pula pertanyaannya, kenapa Allah menciptakan orang kafir yang justru ingkar 
pada Allah. Jangankan kita, para malaikat pun tidak tahu. Cobalah merenung dan berfikir 
sejenak.pasti akan kita temukan jawabannya. 

> Masaji Antoro 

[ 60 : oJjlLl ] { jij UiUj y Ul J j&tj aJp Sal a!*J j* SSil jjs- b^ Ja J3 } 

Katakanlah: "Apakah akan aku beritakan kepadamu tentang orang-orang yang lebih buruk 
pembalasannya dari (orang-orang fasik) itu di sisi Allah, yaitu orang-orang yang dikutuki dan 
dimurkai Allah, di antara mereka (ada) yang dijadikan kera dan babi dan (orang yang) menyembah 
thaghut?" Mereka itu lebih buruk tempatnya dan lebih tersesat dari jalan yang lurus.(QS. 5:60). 
Dalam ayat diatas dikatakan bahwa orang-orang yang membangkang perintah Allah untuk 
menjalani perintah beribadah bersama-sama dihari sabat dikutuk menjadi kera dan babi, dengan 
demikian hikmah dibalik penciptaan babi adalah sebagai peringatan agar setiap saat kemurkaan 
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dan pembalasan Allah dapat terwujudkan meski tanpa harus menunggu datangnya hari 
pembalasan. 

A^V' ^ a_pr^Jl Oi DAA A A v'A"' '■*■» A ji A (►f*'—"* a 'A' • 

[ Tafsiir an-Naisabuur 111/144 ]. 

iiUj V jli OjU»J j*-4A* li. U^i jvjlAr' Silli* jy9 ^M' y js-w» (_£ J,Uj 4i*5A- jA)J 

^jjr. IJla jCpIj 4jLp IDj&j <uJtJl |*-£l (A^ o.l*?r Di AJtlLJl * ** • Daiai L^pLAj v>UI^A~' 

UL^-Ij 1 ^ •>- \ * isj \\dDja <vUL yg q.«1p - juS** jj jUs* J A ' y****** 

[ Miftaah ad-Daar as-Sa’aadah 1/254 ]. 

Wallaahu Alamu Bis showaab. 

Linkl Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/3801694220Q5872/ 

1359. HUKUM BEKICOT 

PERTANYAAN : 

Nadif Abu Salwa 

Assalamu 'alaikum. Permisi...mau ikutan tanya...gimana hukumnya bekicot.?? 

JAWABAN : 

> Mbah Jenggot II 

Kitab Hayatu al-Hayawan al-Kubra juz 1 halaman 237: 

{y* J jy*i\ y V IJ 4jl DlijAit J yi\J\ Mj .<bC*i-M (<uSUj) •••(A>A*' Ji ) 

VJUaJl. 

(Bekicot) ... (dan hukumnya) di haramkan karena menjijikkan. Ar Rafii sungguh telah berkata 
dalam masalah kepiting: Sesungguhnya bekicot itu haram karena di dalammnya terdapat 
kemudaratan, dan karena bekicot itu masuk dalam ke umuman dari keharaman rumah kerang. 
Dalam kitab Al-um juz II hal 264 Imam Al-muthalibi Asy-syafi'i berkata : 

A Uaj j* [y W"* 0 Dliji*! f «DU~i jvJaJ'j Cr* Jk’t J, UJ *iil <u?~j Jli) 

^UiM' cr*j vUjW' y ^ jls- j* 4jl ' v'-^" A f 'j&- [yj 4-U auI yU J_vJ 

J,l (_j»-A '-A M Ji " Jji 4)1 Dt Ai v®' 1 * V® 1 * " oL-kl' J»-t " J jajj " ^LuM' jvi3 o-U-f 

U t>*i " Ar* 1 Al ^A W ^ ^ J* " A^-JJ^ 4)' JA A J A* ^ A JS"^' A®ti " <UjJaj (VU» A* 

L. Ml oU-W' pA vUti olAa" ^Ut A* fLit JAj D-SLA' ^ Ut J* cJlT u^' Dy» DA^O’ 

iD-jUA' j*-A p ' fjV'iip’ iD-jUA' (*-dA c ' 

Dalam kitab Mukhtashar Al-muzanni juz I hal 285 dijelaskan: 

l» d AU ia^”” oUjjaJij (JmUi a!*?- (j A® 1 "^ v _A' vJi5” oy* JA^ M j *A (j*A i^* A®^^* 

iDDLA*' C£*~* A j j ^ <uA^b I y ^ D... 

Dalam kitab Oawaidul Fiqhi, hal 273, Al-allamah Muhammad 'Amim Al-ihsan Al-burkuti 
menjelaskan pengertian Al-khabaits: 
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.jjmss».J l yj iO-jJ-I ai jJla Lftjjpj jtiJlj ( j-iUiMj l/*«- jjliUJl j ^e-li^l Ji. AlS”tj Mj «jJlii-O <_.>j*Jl cJl5” L» tUlJ-l 
otjj]a?*il (jiljJ V L» jt—«pjlt Jl* • • 

Dalam kitab Fathul Bari juz IX hal 518, Imam Al-hafidz Ibn Hajar Al-asqalani menjelaskan dengan 
mengutip penjelasan Imam Asy-syafi'I ra: 

a>L> (jt*--' J »yj A-i jl lC j*Jl AiLs^i-J L» j(- J 5 M*»? l$Jl*»r Jlij.... 

Dalam kitab lqna' Juz II hal 582 dijelaskan: 

oliai^l a*o*j Mj aLaj yJ aJ ijj Mj JJ^ M j jC>>o (*^ Y? ^ jt «b— jt t.jbS' aj M 01 y JS'j 
C^ t L» MJ JM^ J <UAl ij Jl»- Jj5 i£j* jt .sM» Ol£j* t y\£ fl y* A-^-L* ^Ll» J^tj a t-J «JjJ ^ jl—“i J>®f j»® J <—- , j*ll 

U» VI j*- j4* <~->Ai5-i=^ju*<l 01 y JS’J j^^ijUai^M aJ M» 1*5” ac,j»o ^^-SJl Jjj 01 j->- 

jCj?»iilj t^-JaJb JJ-1 -Ubt J, L«j Aiil 0 Sl 1*1 j»- 0_j^j M» U5” as^-Lj^j ^^-iJl Jjj 01_j-»-... 

Dalam kitab Al-majmu' syarhul Muhadz-dzab juz IX hal 25 dijelaskan: 

A..\a~.~.i M Uf 015* 01 j aIS^T J»- <_j j*i 1 A-jJai-o If OlT 01» A^i Jai> jj-jaJlj <_JjJl!t y OJlii ijyjt L»j) AUl Ajf-j i_ji.wail Jli 

C5jij cSjiilj ijyjl JjkT y Vj*i' Jl J CfrjiJ (OJlJ-l j*yij oU-kJl ,J> j£>) J»rjjP aJ_^J a 1S*T j£ (I uyJl 

Oli ^^"Ml aJp L» Jl f _$i Ai;»!»^^ li-A ^j5 (_^l)a:^l Oli Jj4j *lyLiJlj 3 j^V-J1 Jj4 y i—iM»rMl Oj.s jL~Jl 

J4 L-j A-fc-O* aJ jl 01 j j*^»- Ulj»- 015" 01 j J»- MM»- OlT Oli A^-iu U Jl Jjaj <_j j*Jl Ai^*j M L» |*-*»*ll ^M> jiJl 

Ol^r J A«u33 ^ 1^a3 . . . . 

Dalam tafsir Fathul Qadir, juz II hal 42 Imam Al-hafidz Asy-syaukani menjelaskan: 

aIS^Ij Mj Ai c**z*~3 >~>j *Jl c-JlS” L» lit : (jlillj . j £-1 {j£j : ‘ ft_J-1 Ult : Lajl»-? . Jljit ajMJ iO-jLJ-1 (Jj < 

jjjful-i j*J-j c i <U»it ^ Aj_^L»«i— j 1 jj [S' L» : lOJliilj . ot i o U- 15" . 

> Ghufron Bkl 

Kesimpulannya setiap hewan yang tidak ada dalil yang mengharamkan dan menghalalkan dan 
dipandang baik oleh orang arab maka hukumnya halal. 
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2630. HUKUM JUAL-BELI BEKICOT 

PERTANYAAN: 

> Abu Zaki 

Assaalamualaikum, Numpang Tanya para kiai yang terhomat. Bagaimana hukum jual beli 
bekicot ?? Syukron atas jawabannya. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalam, menjual bekicot menurut Syafi'iyah hukumnya harom tidak sah karena 
bekicot secara umum tidak bermanfa'at karena termasuk jenis hasyarot walaupun bermanfaat 
pada orang tertentu: 


. ol j-SJ-15” Ai-»jl- L«1 A^uii* Jlit apL0»1 y yiiS AiLUL. (J Jlll Jb^ti ML* -i*j M a> Sl a-» A*ii. M L* M j 
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Y/l >( j^I jiM (J IgjtiL* 'j* jS'Ju U. Sjjp yuUlj V ^Jl 


Sedangkan menurut Hanafiyah dan Malikiyah bila bermanfa'at hukumnya sah : 

. <u» L» Dt DJUlS (J JajLjaJlj Us Dl£" ISI <_jjUL*Jlj oU^-15” ^1 oljDtJ-l ^*<aj (iJUiS"j IjJl» AjiJ-l 

; jA*i JjSlI jj>jt ^Lilj V'Y <uiJl .j_^£ <u-< DI» j-i 

YI\ \ o jS]\ ^y» ^Js- j j Ji j j Dtaj j oUjj 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/580246695331476 

1363. BABI JADI-JADIAN, NAJISKAH ? 

PERTANYAAN: 

Faiz Al Dablegi 

Assalamu alaikum, pernah dengar cerita babi ngepet ? pertanyaanya : apakah menyentuh babi 
ngepet (babi jadi-jadian) termasuk najis mugholadzoh ?monggo_,. 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Kalau memang babi tersebut benar-benar babi jadi-jadian, bukan babi asli 
maka tidak menjadikan najis mugholladzoh saat menyentuhnya karena bentuk aslinya adalah 
manusia. 

^ Jl» (j-**!)! «jJ ^ i^\ «tjitj Jj>rjJt (Jj-io ^ULil iD-Jiit ... .3*> j\ 

j^teu Ij^j jf- ^ jl AjV liAJi {j* t—JS” J j^» « y U» ^1 _p- (* 

A—I5" (J jj-sflJ Dtj LajJs>_j jL?r AjiJr jJ Aji 

Yang membatalkan wudhu ada 4, Yang no 3 adalah pertemuan kulit antara pria dan wanita, dan 
batallah wudhu dari masing-masing orang yang menyentuh ataupun disentuh karena kedua- 
duanya sama-sama merasakan kenikmatan persentuhan. 

Ahmad Bin Qasiim al-‘Ubbadi berkata “Melhat dhahirnya redaksi batalnya persentuhan kulit di atas 
meskipun merubah bentuk dalam wujud keledai atau anjing misalnya dan yang demikian tidak 
menjadikannya penghalang akan hukum batalnya persentuhan kulit mereka karena mereka tidak 
keluar dari bentuk aslinya (yakni manusia), dari sini menjadi jelas bahwa bila seorang pria 
menikahi jin perempuan boleh menggaulinya meski ia berubah bentuk dalam wujud anjing. 
[ Hawaasyi al-Madaaniyyah 1/105 ]. Wallaahu A'lamu Bis showaab. 

Link Diskusi : 

www.fb.com/qrouos/piss.ktb/374595979229883/ 

1474. DAGING ANJING, HALAL ATAU HARAM 

PERTANYAAN: 

Anggota Dpr RI Fraksi III 

Assalamuaikum.Mau tanya tadz, Apakah daging anjing itu masih samar halal haramnya?Atas 
Penjelasannya trima kasih. 
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JAWABAN : 

> Abdurrahman As-syafi'i 

Wa'alaikum salam wr.wb. Anjing termasuk hewan yang di haramkan karena termasuk kedalam 
kategori khobaaist.. 

^ j£. j auI Jli 

Lio-j d\S~ 01 j <J j 3 j}U yjfvjU j tdJLiU y» *j)l JS”jjV j 

Y/rro jL^vt 2b.ur 

> UponkSgr Ulilalbab 

Daging Anjing itu haram sebab termasuk khobisah dengan dalil Alqur'an dan Alhadist.... 

aju» »-!!-•• > - i jJL.j a*1p au! aJ yi aJp J-J»dlj , * w L-jL>-1 y* i-jLjLl ^ .1 p ^ 

_<-uL <j 246 y» 1 ^ «.uJLgll t-ubS’ 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam 

yL*Slt jji-Jlj A»Ut oJlS”! fly* c a> yyuL <-ul» JS” JS”! 'k» y - 21 : ^ JS4 

t * Li \ J15 jvL- j 4 _J_p auI auI J of ajlp au! j Sjj y» yt OdJdJ 1. A-Oio-j 

coUai-l Jli « ^yiil jjJt i-p yl ( <1*1 _^Jlj t a* j^l ; 0*blj5 >_J £ 0l J5”1 (3 a-^JLJJj. (1) ^1 y. AlS^ti ^L—Jl y» 

Jsl o-LI Jli y* s-®-4' J J |^J (2) . 


(1) |*-Lo Ory f . " . . . ^L-Jl yt <_ul> (£3 J5” " : «ji j* (_jt ( 3 / 1534 ) . 

(2) 117/2 2LiUj t 236 / 3 JJbM v_j»ty* . 

MEMAKAN DAGING ANJING 

Mayoritas Ulama (Hanafiyyah, Hanabilah, Syafi’iyyah dan pendapat terkuat pada Malikiyyah) 
menilai hewan yang memiliki taring untuk memburu mangsanya adalah haram baik hewan 
tersebut piaraan seperti anjing, kucing ataupun liar seprti harimau dan serigala. Pernyataan diatas 
berdasarkan hadits nabi “Setiap hewan buas yang bertaring memakannya adalah haram” (HR. 
Muslim) 

Namun dikalangan Malikiyyah terdapat pendapat yang membolehkan daging anjing.al-Khotthoob 
berkata “Aku tidak melihat dalam sebuah madzhab ulama yang membolehkan memakan daging 
anjing”. [ Al-Mausuu’ah al-Fiqhiyyah 35/131 ]. Wallaahu Alamu Bis showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/39654900703458Q/ 

1542. HUKUM TINTA IKAN CUMI-CUMI NAJISKAH ? 

PERTANYAAN : 

Ayda Az-zahra 

Nderek tanglet: tinta hitam pada cumi2 najis apa tidak? Di beberapa pertanyaan terdahulu saya 
cari masih mauquf. Mohon di bahas ulang...Syukron.... 

JAWABAN : 
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> Ubaid Bin Aziz Hasanan 

Apakah cairan Ikan Cumi-cumi itu najis ? [ oleh : Siroj Munir, Ubaid Bin Aziz Hasanan ]. 

Deskripsi masalah : Dalam kitab Bughyatul Musytarsidin tertulis ibarat: 

(j-*4 Vj f <3 •»Slt ot laj <^iJl : ^ : aJL~* 

Pertanyaan : Apakah yang di kehendaki dalam ta'bir tersebut,warna hitam yang ada pada cumi- 
cumi atau nus (jawa red) ? kalau tidak ,ikan apa yang dikehendaki dalam ta'bir tersebut ? (Sa'il: 
PP.AIfalah ,ploso mojo Kediri) 

Jawaban : Yang di maksud dengan warna hitam di atas ialah cairan berwarna hitam yang 
terdapat pada cumi-cumi (jawa : Nus) 

Catatan : Masalah status najisnya cairan hitam tersebut masih di perselisihkan hukumnya antara 
para ulama'. Sebagian Ulama' berpendapat bahwa cairan tersebut najis dan sebagian yang lain 
menghukuminya suci. 

Referensi: 

1. Tsamrat Ar Raudloh As Syahiyyah , hal: 12 

2. Bulghat Ath Thullab Fi Talkhis Fatawi Masyayikh Al Anjab, hal: 106 

il b*iU ji L. : a!jU*w*) a A A 12j^! A^C. y* A^ljaj A. ^ Jtjl Av^jjJl d y (3 J 

(Jl# y* 1 ^3•> - » AX~*b>cJJ A-jlJI t . l -,/a ^ LjiLS* ^UL U y^ y3JU 

b ii y*il JjJ iju < aJL&m^II «Jj» d)f ^>pl j S!>bsaJl tiJu* (3 aJjUj a-*Is«jJI <_;b (3 16: y at Ajjl^Ji) 

OL*Jb jLcj bT oSl l*i* tjj&cj ot J3UJJ yy*» )l (*t jjislJt Cr* .W fb)t DbJ- 

Masalah : Bagaimana pendapat anda sekalian-Semoga Alloh menambahkan ilmu kalian- 
tentangtinta hitam yang keluar dari sebagian ikan yang sudah dikenal dinegara kami ( Bahas 
Jawa: “ Nus “), apakah dihukumi najis ? mohon dijelaskan dengan keterangan yang memuaskan. 
Jawab : Penulis kitab Bughyatul Musytarsyidin pada bab An Najasah halaman 16 menghukumi 
najis dan menganggap salah jika ada orang yang menghukumi suci. Keterangan yang sama 
ditemukan dalam kitab Safinatus Sholah. Silahkan ditinjau kembali. 

Ketahuilah bahwasanya terjadi perselisihan pendapat antara para pakar dibidang perikanan, 
apakah cairan hitam yang keluar dari ikan tersebut keluar dari bagian dalam ikan atau tidak ? 
.maka dari itu harus dipastikan dulu mengenai hal ini sebab ini adalah sesuatu yang dapat 
dibuktikan langsung. (Tsamrat Ar Raudloh As Syahiyyah , hal: 12). 

A*fljU 106 : y jjiJs <_aL4S|I cSjUS y*s*Jj <3 <—a* 1 > < 3 j : 

Df JiUJJ yyy > Ijjfcll» ddCr* J® U® *** ijbbs-l Uf OliJ-l y*t (3 •^*ji .st: <i> Ait»~« 
<_aI*UIj A-jJ }llj DJj-aJU A~if j jjislJl y ISI .slIJL* ot : c~li OL*)b ijbcj bf IJL» dSl <iiL>wSJ 
jj£ y- lili y' aj yj**i b** y a 1 .*»\ 4^1 a!a?t ^1 d)i: J U . I jj&Lb O 

^-Ipl Aillj, IA^s^0^4 aJ L^sLa- Aj^^J *^utlb Jj-bu AiP Aj ^AirU 

[ Masalah Tsa' ] Cairan hitam yang ditemukan sebagian ikan yang masih diperdebatkan apakah itu 
keluar dari bagian karena itu dihukumi najis ataukah tidak sehingga dihukumi suci ? maka dari itu 
harus dipastikan dulu mengenai hal ini sebab ini adalah sesuatu yang dapat dibuktikan langsung. 
Saya berkata : Bahwa cairan hitam ini jika memang keluar dari dalam,seperti halnya muntah maka 
dihukumi najis, namun jika tidak maka seperti air liur jadi dihukumi suci. Sebagian Guru-guru kami 
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berkata : “ Sesungguhnya cairan hitam ini diciptakan oleh Alloh sebagai perisai yang digunakan 
oleh ikan tersebut yang melindunginya dari ikan-ikan yang besar,jika ada ikan besar yang ingin 
memakannya maka ia mengeluarkan cairan hitam tersebut agar ia bisa bersembunyi,jadi cairan 
tersebut tidak bisa disamakan dengan muntah maupun air liur sebab cairan yang memiliki 
keistimewaan seperti ini hanya dimiliki ikan tersebut. Wallohu Alam. 

> Abdullah Afif 

Ketiga : karena cumi termasuk ikan (HUUT), dan darah & kotoran yang terdapat dalam ikan kecil 
hukumnya suci, bahkan ada yang mengatakan walaupun dari ikan besar. Hal ini berdasarkan ta'bir 
kitab Bughyatul Mustarsyidin halaman 15 : 

u ~x*ii V 4jf J i *JU> i J* dL-Jl J>jPr £ L. Sjlfri9 4 _ s lp J f J ^ jj J***- Uji Jij t oij 

'Usjt ju^Jl J c aJp iSJ* Jj t ^oJl <j 

WA QAD ITTAFAQA IBNAA HAJAR WA ZIYAAD WA MIM RA' (Muhammad ar Ramli) 'ALAA 
THAHAARATI MAA FII JAUFISSAMAKI ASHSHAGHIIR MINADDAMI WARRAUTSI WA 
JAWAAZIAKLIHII WA ANNAHUU LAA YANJUSU BIHII ADDUHNU BAL JARAA ALAIHI MIM WA 
RA' (Muhammad Ar Ramli) AL KABIIRA AIDHAN 

Ibnu Hajar, Ibnu Ziyad, Muhammad Ar Ramli dan yang lainnya bersepakat atas sucinya darah dan 
kotoran yang berada di perut ikan kecil, dam boleh memakannya, dan tidak najisnya minyak 
karenanya.Bahkan Muhammad Ar Ramli memberlakukan juga ikan besar atas hal yang demikian. 
Maka menurut pemahaman saya, tinta yang terdapat dalam cumi bisa diqiaskan dengan ta'bir 
diatas. Wallaahu Alam. 

Ta'bir Bughyah halaman 15 : 

jjislJl (J ^ St Vj jjl i 1 Dt hj <^>iil 

(3 (^1 I.Aij 14^ .«S jt ^3 SI iil 41x1! 3 ljj& 4 jl*j DIpl3^1 ^jl^- 

L» VI SJlDai 4iSlj Ijj» J,jti S 4-*be«Jl DAh* ^ LfsrjjjU t&lillj ^l^Jl 

tks-t Jii aj jlfLj Jt» 

Alladzii Yazh_Haru Anna Asysyai'A Al Aswada Alladzii Yuujadu Fii Ba'dzi Al Hiitaani Walaisa 
Bidamin Walaa Lahmin Najisun Idz Shiriihu 'Ibaarati Attuhfah Anna Kulla Syai'ln Fii Baathin 
Khaarijin An Ajzaa'l Al Hayawaani Najisun l/l/a Minhu Haadzal Aswadu Lil lllatil Madzkuurati Idz 
Huwa Damun Au Syibhuhuu Waqad Sharrahuu Binajaasati Al Khurzati Allatii Fi Alkarisyi Ka 
Hashaalkulaa Wal Matsaanati Likhuruujihaa Min Ma'dininnajaasati Ma'a Syibhihaa Biththaahiri Fa 
Aulaa Haadzal Aswadu Wa Li Annahuu Fadhlatun Mustahiilatun Wahiya Najisatun lllaa Maa 
Ustutsniya wa man qaala bithahaaratihii faqaf akhtha'a. 

Pendapat yang zahir bahwasanya sesuatu yang hitam yang ditemukan dalam sebagian ikan, 
bukan darah dan bukan daging, adalah najis Karena sharihnya 'ibaraot Tuhfah: Sesungguhnya 
sesuatu yang terdapat di bathin yang keluar dari juz hewan adalah najis. Termasuk sesuatu 
tersebut ialah barang yang hitam ini karena illat yang isebutkan, karena sesuatu yang hitam 
tersebut adalah darah atau serupa darah.dst. 

> Ibnu Ma'mun 

SUrUil ~ (-* J* £ jt- 4lDs3 4jV 'JhA 4j <^iJl jyJ-\S~ 3 j?«Jl OUI Ja *.j j* £DI 

7 ^ 
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Sesuatu yang keluar dari sebagian hewan laut, yaitu benda hitam seperti tinta yang digunakan 
untuk menulis, adalah najis, karena benda itu merupakan kotoran yang keluar dari jauf. 

> Ibnu Toha 

Ibarot yang menghukumi najis ada di Kitab Sullam Munajat dan Bughiyah : 

<—i jir I {j* £ y Aj M aj j}J- [S' i _y-^\ oUI {j* £ y U* 01 

"Segala sesuatu yang keluar dari sebagian jenis hewan-hewan laut yang berwarna hitam seperti 
tinta untuk menulis maka hukumnya najis. Karena sesungguhnya cairan itu adalah lendir yang 
keluar dari rongga perut", (ket. Kitab sullamul munajat hal.7). 

J5” <1)1 o jLp j+p ^ j j <1)LJ-I J?*.i £ ^<1)1 j4&-l ‘ l£ 

4^ aJL*JD iIkLfc 4>L* ^ <1)1f.l^rl ^(3 

"Pendapat yang jelas menyatakan bahwa sesungguhnya sesuatu berwarna hitam yang ditemukan 
di sebagian jenis ikan dan itu bukan dari darah atau daging maka najis hukumnya. Hal ini juga 
termaktub dalam kitab At-tuhfah yakni segala sesuatu yang berasal dari dalam perut yang keluar 
dari sebagian binatang hukumnya najis dan termasuk didalamnya adalah cairan hitam,hali ini 
karena alasan yang sudah dikemukakan sebelumnya yaitu termasuk darah atau sejenisnya, 
(ket.bughyah hal 23). 

Jadi, kesimpulan hukum dari tinta ikan cumi-cumi adalah khilaf, yang mengatakan suci 
berdasarkan dalil dari kitab : 

- Tsamrat Ar Raudloh As Syahiyyah , hal: 12, 

- Bughyatul Mustarsyidin halaman 15 dan 

- Bulghat Ath Thullab Fi Talkhis Fatawi Masyayikh Al Anjab, hal: 106. 

Adapun yang mengatakan kalau tinta tersebut adalah najis, berpegang pada kitab: 

- Kitab sullamul munajat hal.7 dan 

- bughyah hal 23. 

Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qrouos/piss.ktb/423527754336705/ 

1544. IKAN HIU, HALAL ATAU HARAM 

PERTANYAAN: 

> Ibnu Sittah 

Afwan, Ana minta penjelasan sama semua penghuni Piss, di tempat saya bbrapa minggu yang 
lalu mendapatkan ikan Hiu, pertanyaannya bolehkah memakan ikan hiu tersebut, mengingat dia 
termsuk hewan laut ataukah haram mengingat dia mempunyai taring ? 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Menurut pendapat paling shahih di kalangan Syafi'iyyah ikan hiu hukumnya HALAL 

cjj Jli aJjS ) k» J yj aLUL»j t/ 1 *■*y Of ) 

Ml Azy y-^ (3 U* d)T Jlai ^_^*j(J.I (J OJUS (J ( j^l ^j^jsJ.1 

(Menurut pendapat paling sahih pada keduanya) artinya tidak diharamkannya ikan hiu dan danils 
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berpijak pada pendapat yang paling shahih diantara dua pendapat ulama, sebab menurut 
pendapat lainnya menyatakan keharamannya). (Perkataan pengarang an-nawawi dalam al-Majmu’ 
berkata....) ungkapan diatas dalam kitab al-Majmu’ sesuai redaksi pada kitab Fath al-Jawwaad 
“Pendapat yang shahih dan kuat menyatakan sesungguhnya setiap hewan di lautan halal 
bangkainya kecuali katak”. [ l’aanah at-Thoolibiin 11/252 ]. 

(S j} ^ i/ ( ) ...( ji C ) 

—» I JlU- 

(Dan diharamkan hewan yang hidup didarat dan air seperti katak)... (Dan buaya) berbeda dengan 
ikan hiu sesungguhnya ia halal seperti pendapat yang difatwakan oleh al-Muhib at-Thabry, sedang 
kuda laut juga halal sebagaimana fatwa sebagian ulama”. [ Hasyiyah al-Jamal 22/382 ]. Wallaahu 
Alarnu Bis Showaab. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/404899719532842/ 

1550. KEHARAMAN BIAWAK vs KEHALALAN DHAB 


PERTANYAAN : 

Cecep Furqon 

Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatuh....maaf nih orang bodoh bisanya cuma 
nanya..hehehe...Di dalam Hadist yang mafhumnya halal seekor binatang, bahasa arabnya Dhob 
yang di terjemahkan biasanya ame biawak...ini maksudnya biawak yang banyak di indonesia atau 
ada biawak khusus di arab.Jazakallah ilmunya trimakasih,,,? 

JAWABAN : 


> Masaji Antoro 


Wa'alaikumsalam wa rohmatullahi wa barakaatuh. Biawak yang ada diindonesia bukan dhob.. 
Biawak HARAM sedang DHOBB HALAL 


U j i y L tji Jvu J JS" ^ *jf J (. UJI v> j-io li Ajf AjLs. JA} *i«A iSLSZ* y*j J~JU J 

a\s\ irjuu". 


JjA' y* ( s —‘ a j ) 

OljSo jS'JULij DUr j» j i j*a <J 1 ai*~i 


(Keterangan binatang dhab) binatang dhab adalah binatang yang menyerupai biawak yang 
mampu hidup sekitar tujuh ratus tahun, binatang ini tidak minum air dan ia kencing sekali dalam 40 
hari, betinanya memiliki dua alat kelamin betina dan yang jantan pun juga memiliki dua alat 
kelamin jantan. [ Hasyiyah al-Jamal XXII/243 ]. 

> Chabib Musthofa El Qudsy 

BIAWAK vs DHAB di Muktamar Nahdhatul Ulama ke-7 di Bandung pada tanggal 13 Rabi'uts Tsani 
1351 H / 9 Agustus 1932 M menerangkan sebagai berikut: 

SOAL : Apakah yang dinamakan binatang biawak (seliro atau mencawak) itu?Apakah binatang 
tersebut ialah binatang DHABB yang halal dimakan? 

JAWAB : Binatang biawak (seliro atau mencawak) itu BUKAN binatang DHABB, oleh karenanya 
maka HARAM dimakan. 


Keterangan dari kitab :Hasyiyah al-Qalyubi 'ala Syarh al-Minhaaj 4/259, cetakan al Haramain : 
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QAULUHUU WA DHABB WAHUWA HAYAWAANUN YUSYBIHUL WARAL YA'IISYU NAHWA 
SABAMI'ATI SANATIN WA MIN SYA'NIHII ANNAHUU LAA YASYRABUL MAA'A WA 
ANNAHUU YABUULU FII ARBA'IINA YAUMAN MARRATAN WA ANNAHUU LIL UNTSAA 
MINHU FARJAANI WA LIDZDZAKARI DZAKRANAANI 

Binatang DHABB adalah binatang yang menyerupai biawak yang hidupnya bisa mencapai sekitar 
tujuh ratus tahun.Diantara yang berkaitan denganbinatang DHABB ialah :Binatang itu tidak minum, 
kencing satu kali dalam empat puluh hari. Betinanya mempunyai dua alat kelamin betina, dan 
yang jantanmempunyai dua alat kelamin jantan. [ Sumber: AHKAMUL FUQAHA halaman 119]. 

Adapun sedikit perbedaannya adalah : 

B: Biawak 
D: Dhab 

- Kepala 
B: Lancip 

D: Agak bulat 
-Ekor 

B: Lancip halus 
D : Kasar seperti ekor buaya 

- Kulit 

B : Bersisik halus seperti ular 
D : Bersisik kasar dan tebal 

- Kehidupan 

B : Di tempat yang lembab atau berair seperti lembah, tepi sungai, rawa-rawa, danau atau 
sawah. 

D : Di tempat kering padang pasir. 

- Makanan 

B : Termasuk jenis karnivora, pemakan ayam, kodok, yuyu, tikus atau bangkai 
D : Termasuk jenis herbivora, pemakan rumput-rumputan di padang pasir. 

Beberapa hadits tentang Dhab : 

1. Hadits riwayat Ibnu Umar ra. ia berkata: Nabi saw. pernah ditanya tentang dhabdan Nabi 
menjawab: Aku tidak suka memakannya, tetapi aku tidakmengharamkannya. (Shahih Muslim 
No.3598) 

2. Hadits riwayat Khalid bin Walid ra.: Bahwa ia bersama Rasulullah saw. mendatangirumah 
Maimunah, isteri Nabi ra. yang juga masih termasuk bibinya dan juga bibi IbnuAbbas. Di 
rumahnya, ia (Khalid) mendapatkan daging dhab yang dipanggang, oleh-oleh dari saudara 
Maimunah, Hufaidah binti Harits dari Najed. Daging itu kemudian dihidangkan kepada Rasulullah 
saw. karena tidak diberitahu, maka Rasulullah saw. lalu mengulurkan tangannya 
hendakmemakannya. Pada saat itulah seorang wanita yang kebetulan sedang berada dirumah 
Maimunah berkata: Beritahu Rasulullah saw. apa yang kalian suguhkan kepada ia itu. Mereka lalu 
mengatakan: Itu daging dhab, wahai Rasulullah! Seketika itu Rasulullah saw. menarik kembali 
tangannya. Kemudian Khalid bin Walid bertanya:Apakah dhab itu haram, wahai Rasulullah saw? 
Rasulullah saw. menjawab: Tidak, akan tetapi di daerah kaumku, daging itu tidak adadan aku tidak 
suka memakannya. Khalid berkata: Lalu aku mengambil dan memakannya, sedangkan Rasulullah 
saw. melihat dan tidak melarangku. (Shahih Muslim No.3603) 

3. Hadits riwayat Ibnu Abbas ra., ia berkata: Bibiku, Ummu Hufaid memberikan hadiahkepada 
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Rasulullah saw. berupa minyak samin, keju dan daging dhab. Minyaksamin dan kejunya dimakan 
dan daging Dhab-nya dibiarkan karena ia merasajijik. Daging itu pernah dihidangkan di meja 
makan Rasulullah saw. Kalau seandainya daging itu haram, maka daging itu tidak 
akandihidangkan di meja makan Rasulullah saw. (Shahih Muslim No.3604) 

Dulu banyak yang mentafsirkan hadits diatas bahwa DHAB adalah BIAWAK. Tapi setelah 
mengalami proses penelitian, ternyata kedua hewan ini sangatlah berbeda. Biawak termasuk 
hewan buas, karnivora dan juga pemakan bangkai yang jelas ini merupakan ciri hewan yang 
haram dimakan. Sedangkan Dhab adalah hewan jinak herbivora pemakan tumbuh-tumbuhan yang 
sangat jelas kehalalannya berdasarkan hadits-hadits di atas.Jadi DHAB bukanlah BIAWAK, 
melainkan HEWAN YANG MENYERUPAI BIAWAK. Wallaahu a'laam... 

Lihat gambar masing-masing di website www.piss-ktb.com pada dokumen yang dimaksud. Link 
asal: 

■ www.fb.com/qroups/piss.ktb/41 9578004731680/ 

■ www.fb.com/qroups/piss.ktb/398661 030156711/ 

1558. KEHALALAN ANJING LAUT DAN BABI LAUT 

PERTANYAAN : 

> Ahmad Syafi'i Lathief 

Assalamu 'alaikum.. Mau nanya tentang hukum binatang."apakah Anjing laut dan babi laut halal ? 
Bagaimanakah ilustrasi Anjing laut dan babi laut dalam fiqih, apakah seperti yang kita lihat di layar 
kaca itu ? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Hewan laut walaupun berbentuk anjing asal hanya hidup di air maka hukumnya halal. Yang 
dikatakan hewan laut adalah hewan sekira ada di darat hanya bisa hidup seperti hewan yang 
disembelih / hayat madzbuuh. 

> Awan As-Safaritiyy Asy-syaikheriyy 

Hewan laut yaitu hewan yang jika keluar dari laut maka tidak akan bertahan hidup, yang artinya ia 
hanya bisa bertahan hidup di air termasuk dalam mencari makan, adapun jika keluar karena dari 
air untuk mengambil udara. Sudah dinash oleh imam syafi'i mengenai kehalalan memakan semua 
hewan laut yang tidak serupa dengan ikan laut pada umurnya, seperti anjing laut, babi laut, macan 
laut dan sebagainya.berdasarkan al qur'an dan hadits nabi, "uhilla lakum shoidul bahri". Hadits 
nabi: "al hillu maitatuhu". [ kifayatul akhyar 2/235 ]. 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam 

i—.oL» s.\j**j (J,l orL>- 'i/j apI jit; (iJL—Jl5" ^jjJ il *i/l *i/U» ^ j>- tit I Ot) 

O^UL» 0->!>C eiJ« jjv» jjmJ L. j <ujt oL. jt jt .sL^aJl <_ajt Ui 

^yaj Jij «V JJ-I |*L<J Alll ( _ s Ua 4 JjJLj { y *.Jl Ja>4 } JUa *Jji J+JU *j 0^>-tj ^LiJl aJs- u *jj JJ-I 

[ SUB BAHASAN ] Binatang laut bila tidak dapat hidup saat keluar dari habitatnya kecuali seperti 
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kehidupan saat tersembelih seperti segala jenis ikan dengan segala macamnya maka halal dan 
tidak dibutuhkan menyembelihnya (saat hendak dikonsumsi), baik ia mati oleh sebab yang nyata 
seperti akibat shock atau diburu atau lainnya atau mati dengan sewajarnya. 

Sedang binatang laut yang tidak berbentuk ikan yang sudah dikenal masyhur maka terdapat tiga 
pendapat ulama dalam hukumnya namun pendapat paling shahih diantara ketiganya menyatakan 
kehalalannya sebagaimana yang ditetapkan oleh as-Syafi’i dengan berdasar firman Allah 
“Dihalalkan bagi kalian binatang buruan laut” dan sabda nabi “Yang halal bangkainya”.. Imam 
Syafi’i memberi ketetapan “Halal dimakan tikus air, Babi air”. Imam Nawawi berkata dalam asalnya 
kitab ar-Raudhah “pendapat Yang paling shahih bahwa nama ikan mencakup kesemuanya”... 
[ Kifaayah al-Akhyaar 1/527 ]. 

(l 01 j j* j ).St ^ J~ju V U. JT Jlj jitj 

Yang dimaksud dengan ikan air adalah setiap binatang air yang tidak dapat hidup di daratan 
meskipun ia tidak dinamai dengan ikan. [ Kasyifah as-Sajaa Hal. 50 ]. 

^ ^ ^ «Jj d j» ) ...( poliS' j) ^ C ) 

p— —» I lli' JU>- j *.Jl 

(Dan diharamkan hewan yang hidup di darat dan air seperti katak)... (Dan buaya) berbeda dengan 
ikan hiu sesungguhnya ia halal seperti pendapat yang difatwakan oleh al-Muhib at-Thabry, sedang 
kuda laut juga halal sebagaimana fatwa sebagian ulama”. [ Hasyiyah al-Jamal 22/382 ]. Wallaahu 
Alarnu Bis Showaab. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/421960884493392/ 

1603. DAGING KUDA, HALAL ATAU HARAM ? 

PERTANYAAN: 

BhAnie ShOefyan 

Assalamu'alaikum. PertanyaAn titipan, mohon penjelasan dan 'ibarotx ! bagaimana khukumnya 
mengkonsumi daging kuda ? Dan sah kah dibuat korban ?Sebelum dan sesudahnya terimakasih,. 
. .monggo... 

JAWABAN : 

Abdurrahman As-syafi'i 

Wa'alaikum salam, Merangkumkan pendapat dari teman-teman. Kuda / jaran yang dalam bahasa 
arab disebut al-faros / al-khoil adalah jenis binatang pemakan rumput (herbivora),ia dapat berlari 
cepat dan mempunyai indra penciuman dan pendengaran yang sangat tajam.Hukum 
mengkonsumsi kuda adalah boleh,karena binatang ini adalah binatang yang halal untuk 
dimakanHanya saja menurut Imam Abu Khanifah,dan Imam Auza'i hukum mengkonsumsi daging 
kuda adalah makruh. Beberapa refrensi yang menyebutkan hukum pengkonsumsian daging kuda 
di antaranya: 

^ j£. A” .UtjjJtj j 
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Y l\ v-Jktiit Jlp <ua!I 

Dan termasuk binatang pemamah biak yang halal dimakan adalah kuda dan jerapah...Kalangan 
Hanafiyah berpendapat : memakan daging kuda adalah makruh tanzih.Kalangan Syafi'iyah 
berpendapat jerapah hukumnya haram menurut qaol mu'tamad. 

j J-jU jc jt- |*-a*Up ^L^JliloJLjl-l j <»_~L*i!l j J «—-ilt JS’I j 

i ^ n ajujV\ Jlp aJLaJI 

Halal memakan binatang dlobb,dhobu'/hyena (binatang mirip anjing hutan),tsa'lab (sejenis 
musang),na'aamah (burung unta) dan kuda.Menurut pendapat yang masyhur dari kalangan 
Malikiah memakan daging kuda adalah haram,tetapi ada beberapa pendapat dari kalangan ini 
yang membolehkannya. 

u* j JJ-I fjJ- J Olilj j*J-\ (ji- j* |vL- j a*1p <5)1 .5)1 J_j-j ^ j> U- ^p j>il- JJ-I j 

^Jl yp- UI j j aU£”\» L« j» j aJp auI au! d j- - j *^p (^jIp U j£- aU“l 

oLjjaJl jj* liM «jU^ j yi» j ijU jjl aJIS U5” ^jl tsypj .xa‘-I ^U'ill 

r/tm <j;jy*Ji 

Dan dihalalkan memakan daging kuda karena ada hadis yang menerangkan,bahwasanya 
Rosululloh telah melarang kita makan daging himar dan mengizinkan memakan daging kuda. 
Meski daging kuda halal,namun binatang tersebut tidak cukup dijadikan sebagai binatang kurban. 

jp a U aJp : ,_jMJL**Jl y*o- jjI JaiU-l Jl» j «JJLj jl *j)l |*i*Jl j Jk Jl j JjMI yju Aj^widl t£j£ M :Aliwt 

Mi HS~ jJl S' j : <us>*ill (J Jli j u* J • (U-* J aJ)I : cJli fLc - ! 

AsrjMI CjS-y <jy i-4Mi4 1* jlP ,jy j jJ jl* 'i!J tl* j\P t£j£ . 


m ui^Ji jii 


Wallaahu A'laamu Bis Showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/430487273640753/ 

1635. HUKUM MENJADIKAN KODOK SEBAGAI UMPAN 
MEMANCING 

PERTANYAAN : 

Didin Banjarmasin 

Para Alim ! Beritahukanlah kepada hamba, apa hukumnya menjadikan kodok sebagai umpan 
memancing ikan gabus ? 

JAWABAN : 

Khodim Piss-ktb II 

Assalam qobla kalam ya akhina fillah.. Saya kutipkan dari arsip PWNU Jatim : KEPUTUSAN 
BAHTSUL MASAIL SYURIYAH PWNU JAWA TIMUR DI PP. Al-Rosyid Dander Bojonegoro, 30 
April-01 Mei 2011 KOMISI A, No 6. Membunuh Hewan Untuk Umpan. 

Deskripsi: Kita senantiasa dianjurkan untuk berbuat kebaikan, termasuk dalam hal menyembelih 
atau membunuh binatang, baik ma’kul (boleh dimakan) atau ghairu ma’kul (tidak boleh dimakan). 
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Bagi penggemar burung dan orang yang hobi memancing, jangkrik sudah menjadi bagian dari 
kegemarannya, karena ia sebagai salah satu jenis makanan burung atau umpan memancing. 
Namun dalam menyajikan jangkrik sebagai makanan atau umpan terindikasi kurang 
mencerminkan berbuat baik terdahadap binatang. 

Pertanyaan: 

a. Bagaimana hukum membunuh atau memrotoli dalam keadaan hidup-hidup terhadap hewan 
yang digunakan sebagai umpan atau pakan burung? 

b. Bagaimana hukum memancing di pemancingan umum yang semata-mata untuk hiburan, 
bukan untuk mengambil ikannya, dan lain sebagainya? (PCNU Kab. Blitar) 

Jawaban: 

a. Memrotoli binatang (jangkrik) yang masih hidup untuk makanan burung adalah haram karena 
mengandung unsur ta’dzib (menyiksa), akan tetapi jika dibunuh terlebih dahulu lalu diprotoli maka 
hukumnya boleh. Dasar Pengambilan Hukum : 

101 y 

ja ^Aj OiLs- J&uj Ajljsrl ^t 01 Sliit L$iAj 

528 y, 5 £ p-i 

jLjj jj jLLys y Jj^-Sll jaIp Lj Jj>- 01 y* jj! { yj olU 1 - y id*y jjt ji\dy bj di>- ^t 4 )IJLp bj Jj>- 

y auI J,1 \dy I jyL^as- Jj» ja» • aJp auI amI J yj oajj" iJjaj *^j yJ\ c~*a" ; JLS dj j*iJt jj jp 

A*jbi ^ Iiaj ^ j \iy U^Li 01 <f>j b iJjaj ala aaLJUI ^jj 

411 y 5 £ OLs- jjI 

UjA»- :Jli t 01 y* jj iJLLp y « jIj^-1 id*y jjt Lja>- : Jb» « OH bj^j>- : JV3 <. ^aCJI ja*-^J l dy y d^y li jy-^ 
ijji^ae- Jd ja» : J_ji 4it J j c~*a" : J jjjAil cju^ : Jli Ojj-iJl ^ y ‘ jUjj jj y <. J _jj>-Sll jaIp 
a*jLa ( ^Jb u j j*Jj li»P ^bb» U!A» 01 t<—Jj b iJjaj AaLJUI ^jj <Jjl (J,l t\2y 

193 ^ 6 ^ jj.aiJi (jflJ 

L*j ‘bljj OrU>- jt J5”S/ V ■sbja- A a'i/b ijoj4l «jfo Aj jJ-tj A»jj La e)b Ajj Aijt |*-a2j (IjjjbaP Jbi ja) 

jjS”J lilj jj-Jr 1 jblpb lO-jtlilj L$jb- <bljj (Aa>- jvi j) |*Ja*Jlj Ai^rl (_) sjUU-1 ^ Lgi^i Ajj^J JaJ^- jAj L$i_^i 

jl?4 a^t y jlp aaL£ (aaLaJI j»jj) aJLc- ajJLc-j aJU Ala y ajIjj (Aip aUI aJL») U ^UiiVl y «jy j JaiUl jU^U 
jA sU ot y i_aua 11 A^jt Ui L 4 ^ji» A^tj ^jaij Vj AlS^a A^jj ot : Jli aUI J yj U \^1>- L»j *jyj 

y j JjAJ (jJ'jA^l C-^ ^1J-J» aJj AaLaJI e- Isr LijA 'j j j. , ^P ja 0 jjAJ O r jil i ^jtjj jy AaLa Sj tO-J ^4-1 

> oh 1 ^ r» ‘4* 
371 ,ja 4 ji^i J--J1 

Jli L» Ji» j_p-J #JiAj J5”t ja LfjUt JA A) ^AilJ U. ^L&Vlj olil yJ-\ JA ilsAU La dy> aiU*J AjUwa 4it jL»rt UI Jj»t 
AJil A»-l)t bf jA jj-Jj <>b-*Ailj t»-*!!! «—jljjt ja <_jLj jfi f.\y^\ La!j j^jil jaL jt iU*JLj jt j-a1 aJ 015” Laj j^I jiJl ja l$iA 
LS a^jli jjjU 01 ;*1' au! ^ y- di j A*iu>~ 1 oOa ja ^1 j; j * i L4 Ajil Oit ^Jl a a .^ll jy Sfcijli jyt 01 ajS/ 

(J,l li«P IjjjL. aS- ja lii^Aj LOs_^P ^J_jl Aji LlO> 'i/ bal; l&ji jA jjI ja tjyj |*-L»~a Asrjppf 

AarJJ .L^Oa A . ; AajS/I ^>«-A Ji (3^ ja iO-jAs- jAj AAAiA ^ilAJ (l J Li^ ^15 U!iL» 01 <_jj b Jjij ^Abiil (*_JJ A&1 

'i/ S*ijli 'i I t^^Jl iO...;A.il jp a Af- Aiil ot 01jj4-t y> pIjP^j 01^" Otj Uj5”i Lc. J'i/Jiwi'i/1 
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aJ sJjli. 

OljJ-l ^ Oj^ioUlj JJ-I ^ ^>JI ^ *ULJlj *l^1 oljjbij ol 

A 0 - 4 JI ot tDtjJ-L) Jit ^ Alit yi aJp auI ^J^a Jli :0 JJl ^Js- Ot_jJ-l< Aisll y 

I j^ila liy» JS” <_£ DL-o-^t a— sS’ • J^j • Ua>^ 0j^l M : lo2ot Jl»j .<_o y ISI Ig-J- JS”jo otj 

az^^oS ^jjJj aj ji& |t-5^*x>-l ca^JUI ^1_4 ^c^S ISIj (aIlaJI. 

30^1 ^ 

l^oljsrt (_/**! J>"o !-^l^“ , l Vj aJjJL Aoi^ ^jlp AZ—il>- j)Pj ACS” 0jUiJl «*A»*Zpl (0jj£ Vj aJjS) 

LaJUs» a*-^ jj£ V Ail JJaJl Vi 2iiil f./- SjpUo jo“>Ul lalJU^I gj t <u JU»f L. Jl ^^sT a*J. 

131 y 2 0 jjt .sioc —1 

A-» li-i -ij£l y J ^L«Jlj S!>L^il aJp a! jiJ (j-U»ji y AZ)lv»l Oj*io aJiij SL»jJl A—^io L» A*o*t*ilo L >y 01 y£-\ ila^t I 4 Z.J 
A&l yi ?l.i» J*4 y :lj3 jij «jtj LJj 14 y\jj. AsrU>ri jt tjJa> t yyj OLii; j* AZP Alll j^P ,^1 J J*J <• W»jP 0 JjJl 

_^p 0 j_^Jl Aj Iz-S .is^l ^4— j aJlp au! j_jU^ Aiil J y j £)l l*i* (J** y 

b. Memancing di pemancingan umum yang semata-mata untuk hiburan, bukan untuk mengambil 
ikannya, dan lain sebagainya, hukumnya adalah haram karena tergolong menyiksa terhadap ikan. 
Dasar pengambilan hukum idem dengan sub a. 

Sumber: http://albaroni.wordpress.com/201 1/05/04/hasil-bahsul-masail-lbm-nu-iatim-komisi-a/ 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/430282793661201/ 

1659. KESUCIAN SARANG LABA-LABA ( SAWANG ) 

PERTANYAAN : 

Aldy Maula 

Hukumnya jaring Iaba2/sawang,najis tidak yah,...? 

JAWABAN : 

> M Reyhan Pngikut Rosulillah 

U U jiiffj IgiJisj Ifr-dapj J J U y J J I4» ya J U £-* JjP ijjS" : yjlii yi- jij — it y j >±lc“j y*> jvP 

«-jlnJLil y Aj^i O y£ixi\ jyj (—>*&£:" DU*iJt «-J y (iJUS y J L^jljsrt jjLoj." 

[ Nihaayatuz Zain : 41 ]. 

> Salim Ridho 

Sarang laba-laba tidak termasuk dalam najis berdasarkan pendapat yang muktamad. Referensi: 
Syarqawy 'ala Tahrirbab Jaza' shaid jilid 1 hal 480 cet. ar fikr. 

^ y yj-.Aiy) 

S^iLsstJl <_jb (J y**~ yj #tjjfclls d\S~ Dtj aJU L »£" ^y~J\ oljIS y o y£<-& i—«5”U*Jl a i .j 

93 y 1 jjJ jJt ob^C. «y £ j-iJ JiLiJt Jl»- Jp ^JUaJl iSlpl 

£Jy£<S- 0-0 \js ~j y\ia ijij 

l 5 Ip , fl»AL—Oto AATtzil (3 aUpj jj g — U ^lp jJ^U^ j; j■ > Co yys* 0 —o L*-$LL— ^t ^Co yys* 0 —o 1*15 ^j aJ^5 ^ 
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aJ^ 5 ) Aj^Vtil oAa ^ja * j ^ c ^ dJU^ l)Ij c-^UkiJl jJUJU ^|l (£»Ajcj 'i/ Litj U&IaJ ^jA aJ £ ja£ 

^jIp (J> j*)aA ( ^ U j aJ^S ) 1 Ji'^- iJUtj o ( Ai^Lssiij i£jlJ-lj «JuJl f 

Al^b»«JJ sAnJl i^»-Ls<9 {j 1 *J i^j'^^J ^^t***^ aJIS L*S” 

278 3 ^L^ii ^j-i (3 ^u?4i Sji^ 

t j^J oJ.1 <_jl)JiJl) LgjJcS lil j»Jiji £• bsl*J ^ ajT Jtjiit J ji «Jbjjj oA-^Lsoij ^jJrl c£j^b SjuJI t jpj 

liJLii Dtj liJLijj "ilt ijdjcj M Litj l4l*J 'j* Aj£ i jZ£ ^Js- iJtijZ ai*. 14 oSl <^t i^j^b aJIS L*5"" SjL^JaJl 

<o}Vt!l e.i» ^ .A»-l jj jtj ejLgla jL*i»-l ^j-S Jl 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/38528291 8161189/ 

1696. JUMLAH DAN NAMA DOMBA RASULULLAH SAW 

PERTANYAAN : 

Ibraz El-lbraz 

Numpang tanya Bro. . .Ada berapakah kambing KanjengNabi ? Dan siapa saja namanya. ? 
Thanks. .all 

JAWABAN : 

Aswaja Pemberani Pemberani 

Kambing Kanjeng Nabi Ada 7 : ajwah, zamzam, suqya, barakah, warasah, ithlaal dan ithraaf. 
Sumbernya dari sini mas: 

http://www.ataaalkhaver.com/showthread.php?p=5092 di sana juga disebutkan nama-nama kuda 
beliau, beghal beliau 

( 94 ) J -UUaP C-rf - V--J-I Ojw A3 JJj 

www.ataaalkhaver.com 

( 94 ) j]a »il .stj*. a1)I-Up / Sjv* - 'U ji 

Juga dari sini: 

http://www.islamweb.net/hadith/displav hbook.php?hflaq=1&bk no=82&pid=353266, teksnya sbb: 

Jii i. Dtjjp ^ a^sp oJj ^ t aLi j-p ^ o*- ‘ ^ j (^‘•^~ ‘ o* (^j*y : 

‘-* 1 >b J^b ^j>j Ui**j jj-* jb-“j aJp a 1!I ^ j oJUf 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/436017563087724/ 

1744. NAJIS BANGKAI SEMUT YANG MENEMPEL DI 
LANTAI 

PERTANYAAN : 

Mukjizat Doa 

Assalamu alaikum semuanya....saya punya pertanyaan,mohon bantuan jawabannya.di kamar 
saya banyak semut.tidak jarang saya sering menginjaknya sampai semut itu mati .kemudian saya 
mensucikan lantai saya yang terkena bangkai semut tersebut.hampir setiap hari saya menyapu 
semut semut itu tapi dari saking banyaknya tetap saja ada.yang saya tanyakan adalah apakah 
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saya harus mensucikan lantai tempat semut itu mati karena terkena injak,soalnya dia sudah jadi 
bangkai,dan saya cape' kalau setiap hari harus nyuci lantai tersebut, apakah najis bangkai ini bisa 
dima'fu ? 

JAWABAN : 

> Mbah Jenggot II 

(J Aif- (*— 4 i—*jtail aS”jJU L» jAj A— 41 —jAj \al\a» Aif- ^aju ^ A*jjt A—ils«Jl il)t j*iplj 

<d>J. 4 — 4 OJLJI (J Alt- jjt Ai»J 4 <UP fiil DaJJ ^jJl JJi jAj fiil Dji <—>jiit 

J (_/> —»1 jjkil -Ai—• Ai»j 4C-lkj (^>- JjL* U> jo V j^Jl fcJ.1 4—>jiil Djj s-lLt AiP j*-—ij 4 j*»9- 

fokus: 


olk> «Ms^aJl ^ LfLf- J g>- JjI— U fi ^1 fc*il jAj 4 ->jiit dji *U.l ^ Ai* p~iji 
Kalo sengaja dibawa sholat ya ga sah, tapi kalau g sengaja atau ga tau dimakfu. 

Jj>rf * ljj.AP Ut) Ojljl) C—jso L^sy» (AjJ-Uo j jJj)5jloil Aj£J« 15 : —.sL»-t ^<1 'k» 

l5s—>li I 4 L 0 -) 

^ A&— 44 JI IfS- jjijL» j*A A—jL sscj - ^ 1 Aj^Ls^ JL>- jUbr«Jl ^ ^ ^j I ( 4 ? .■>. . IjjJLp (J jxA» IjuLp 

(3^*i M j—«Sy (Ai—J 4_jl_^)f cfX—* «j-i**) A> j*ij AJJJ 4^L» ofe" (J-fcJ-Jl 

— »1 LfJ jJUJl J-»^- e_^jjf UJlj (J 4_j>U«jj apI—< JS” ajUJ jJLp 

> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam warahmatullaah wabarakaatuh. Saya mencoba untuk menjawab.Memang 
bangkai hewan yang tidak ada darahnya, seperti serangga (semut, nyamuk dll), atau ada 
darahnya tapi tidak mengalir, seperti cecak hukumnya najis. Tapi najisnya ma'fu (dimaafkan) 
didalam air, misalnya ada air satu ember kemasukan bangkai semut maka air tersebut tidak 
menjadi najis. Akan tetapi jika bangkai semut tersebut kita bawa dalam shalat misalnya, maka 
shalat kita tidak sah.Perlu diketahui bahwa ketika kita menginjak semut lalu semut tersebut mati 
maka yang dihukumi najis adalah bangkainya, bukan lantainya. 

Itu semua berdasarkan ta'bir yang dikutip oleh Mbah Jenggot II 

, It T - Ua; ^ ^ 9 - JjI—> li £2 V AiJ>l jAj 4 —>jiit Oji fU>t (_£ AiP 

WA QISMUN 'UFIYA 'ANHU FIL MAA'I DUUNATSTAUB WA HUWA AL MAITAH ALLATII LAA 
DAMA LAHAA SAA'ILUN HATTAA LAU HAMALAHAA FISHSHOLAAT BATHALAT 
Satu bagian (macam najis) yang dimakfu didalam air (atau benda-benda basah) , tidak dimakfu 
untuk pakaian (terbawa / diletakkan daalam pakaian), yaitu bankai hewan yang tidak ada 
darahnya yang mengalir, sehingga jika dia membawanya dalam shalat, maka shalatnya batal 

Bahkan menurut sejumlah ulama, bangkai tersebut hukumnya suci, sebagaimana dalam Busyrol 
Karim 1/20: 


BAL AL MAITAH AL MADZKUURAH THAAHIRATUN ’INDA JAMIN, 
dalam Fat-hul Mu'in/ Hamisy l'anah 1/89 : 
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4jjLfkj j» JUiD 1 »}Lp aJjL. aJ 'j**> ^ l/T <_aLo jij 4^*5 ”j 

dalam kitab Hasyiyah al Maihi 'alaa sittin mas'alah halaman 43 : 

jj yi aI (3 dbbjsj L)f Obw^J _»1 w^bJLilj J^ilT 0 jjbLb 4-*j 'i/ O! J LiJLil <J15 j 

Wallaahu Alam 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/454295141259966/ 

1800. HUKUM MEMELIHARA ANJING DALAM 
PERSPEKTIF LINTAS MADZHAB 

PERTANYAAN 
Sejuk Menusuk 

Assalamu'alaikum warohmatulloh wabarokatuh. MOHAN BANTUAN, PORO YAI / USTADZ/ah 
berkenaan dengan persoalan di Grup Tetangga ( Grup Mualaf): 1. Hukum Memelihara Kalbun 
(Anjing ), 2. Jual - Beli Kalbun ( Anjing ), Ma’khod Nash / Qoul Ulama’ + Maroji’. Matur sembah 
nuwun atas bantuannya; jazakumullah khoiron katsiro 

JAWABAN 
> Masaji Antoro 

HUKUM MEMELIHARA ANJING 

vJS3l »bsil : 

4 - ^jbiJl o ,1 £jl 0JPTJ ^ t ^l>lj : 2brbb VI vJ&Jl v «if (> J" 1 

( 4 ) • 

Ojl^ C jyJ dils^l I 4-i^illl (1) • 

d^jj jf (j* • ^ 4 j*-L**»J 6 ^Jj 

j*\jj rji jr (2). 

(*ji JS' y* ‘ V’ 1 -* jf ‘ ^ s-^ M*" Lr 51 iy : JU (U -j <&' ^ c/- L^=- <&' t y.\ j*j 

oUsi jJ (3) . 

o-b^/l c 'i/ : ‘L.lJj Jl» JJii Jail- «jbsil bJj (4) . 

^JLil jjA-t 2U J jy£ t jJUj t l$pljij cJ^Jl yp jUI Jtjj 1-^ Aj^i U> fbal jyi ^Jl orU-l cJlj ISI : 2L*ibiJl Jb»j 

iUJU A^wJju (5) . 


(4) 7/5 ^jiJi 4 157 / 2 a^l»- <. 35 t 4 / 2 < 217 t 147 t 134 / 5 ^jjIp ^»1« 

14/4 ^iil £A Ji ^ J-illj . 

(1) 447 / 2 jbji vJLUJi JaUT . 

(2) jJLv*j (5/5 (^jLJt ^s*) ^jLs^Jt 4»r. ... Aj^ib. *b/i b!5” JLj^i : Sjjy» (3 / 1203 ) 

(JLJ. Jail! I j . 

(3) |*1~~» Aar . " . . . Aj-a» v^" ty* " : j^p y>! ( 3 / 1201 ) . 

(4) 14/4 ^ ju^Ji j-j-iJi . 
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(5) 11/2 t 157 / 2 iLjiii»- . 

[ MEMELIHARA ANJING ] Para Ulama sepakat bahwa tidak diperbolehkan memelihara anjing 
kecuali ada keperluan seperti untuk berburu, penjaga dan kepentingan-kepentingan lainnya yang 
tidak dilarang oleh Syara’. 

Kalangan Malikiyyah berkata “Makruh memeliharanya selain demi menjaga tanaman, hewan 
ternak atau untuk berburu, sebagian pendapat dikalangan ini menyatakan kebolehannya”. 
Diriwayatkan dari Abu Hurairoh ra sesungguhnya Nabi Muhammad SAW bersabda “Barangsiapa 
memelihara anjing selain anjing untuk berburu atau anjing untuk menjaga binatang ternak, maka 
pahalanya akan berkurang satu qirath setiap harinya.” (HR. Al-Bukhari -Fath al-Baari V/5 dan 
Muslim 111/1203). 

Diriwayatkan dari Ibn Umar sesungguhnya Nabi Muhammad SAW bersabda “Barangsiapa 
memelihara anjing selain anjing untuk berburu atau anjing untuk menjaga binatang ternak, maka 
pahalanya akan berkurang dua qirath setiap harinya.” (HR. Muslim 111/1201). 

Sedang memeliharanya untuk menjaga rumah menurut Ibn Ouddaamah (dari madzhab Hanabilah) 
menurut pendapat yang paling shahih tidak diperbolehkan, dan memungkinkan juga untuk hukum 
kebolehannya. 

Kalangan Syafi’iyyah berpendapat “Bila kepentingan yang membolehkannya memelihara anjing 
telah tertiadakan maka wajib menghilangkan penguasaan atas anjing tersebut, mereka 
menambahkan boleh mengajari anak anjing dengan tujuan seperti yang diperbolehkan diatas”. 
[ Al-Mausuu’ah al-Fiqhiyyah 35/125]. 

•jtsa y. V gd (V ) 

yij UjUi jt JS" VI \y y Jli aSjI AjT U. liJLiij ^ ( d U» jt VI jij ) 

OUsIjJ {Ji y y 

(Keterangan memelihara anjing) artinya tidak dihalalkan memeliharanya kecuali untuk berburu 
atau menjaga harta benda berdasarkan sabda Nabi SAW “Barangsiapa memelihara anjing selain 
anjing untuk berburu atau anjing untuk menjaga binatang ternak, maka pahalanya akan berkurang 
dua qirath setiap harinya.” (HR. Muslim 111/1201). [ l’aanah at-Tholibiin 11/81 ]. 

Link Asal: www.fb.com/qrouos/piss.ktb/465134026842744/ 

> Abdullah Afif 

[ HUKUM MEMELIHARA ANJING ] Boleh jika untuk berburu atau untuk menjaga binatang ternak 
atau menjaga kebun. Adapun jika untuk menjaga rumah, ulama ada perbedaan, ada yang tidak 
memperbolehkan karena haditsnya memang untuk menjaga tiga hal di atas. Imam Bukhari dan 
Imam Muslim (WALLAFDZU LAHUU) meriwayatkan dari shahabat Abu Hurairah, Rasulullah 
shallallaahu ’alaihi wasallam bersabda : 

f ^ Oli-ljJ ayi y yiii ^ y J Vj Vj In) y 

MAN IQTANAA KALBAN LAISA BIKALBI SHAIDIN WA LAA MAASYIYATIN WA LAA ARDHIN FA 
INNAHUU YANOUSHU MIN AJRIHII OIIRAATHAANI KULLA YAUMIN. Barang siapa yang 
memelihara anjing yang bukan anjing pemburu dan bukan anjing penjaga ternak dan bukan anjing 
penjaga kebun maka akan berkurang dari pahalanya setiap hari sebanyak dua qirath. [ Sumber: 
Shahih Bukhari juz VI halaman 38, hadits nomor 2322, Maktabah Syamilah dan Shahih Muslim juz 
V halaman 37, Maktabah Syamilah ]. 
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Berikut sanad dan matan Shahih Muslim : 

a-U' <5)1 jf- A*)t jf- (i U» js- i£j *$I js- OLi— LjO*- jS v jp- ejt ji 

OUsIjJ JT sjsrt ja 4~5<U jt uJS' *i/l UT ^al » Jl» —». 

Tapi ada juga yang memperbolehkannya dengan mengqiyaskan ketiga di atas. Imam Nawawi 
dalam syarah Muslim menerangkan: 

OL^j aJ ? Uyij j_j£ J*j 

a1*JU J* ULi j t ;L£U jt JUs* jt Ml A^a* li^i V 

OrU-l *A j$A\ . 

WA HAL YAJUUZU LIHIFZHI ADDUUR WA ADDURUUB WANAHWIHAA ? AHADUHUMAA LAA 
YAJUUZU UZHAWAAHIRIL AHAADIITSI FA INNAHAA MUSHARRIHATUN BINNAHYI ILLAA 
LIZAR’IN AU SHAIDIN AU MAASYIYATIN. WA ASHAHUHAA YAJUUZU QIYAASAN 
‘ALATSTSALAATSATI ‘AMALAN BIL ‘ILLATIL MAFHUUMATI MINAL AHADIITSI WA HIYA AL 
HAAJATU. 

Dan apakah boleh untuk menjaga rumah, pintu gerbang dan sebagainya ? ada dua pendapat: 

1. Pertama : tidak boleh karena zahirnya hadits menjelaskan larangan kecuali untuk kebun, 
berburu atau ternak 

2. Kedua yang ashah boleh, diqiyaskan dengan ketiga hal tersebut, dengan mengamalkan illat 
yang mafhum dari hadits, yaitu hajat 

Sumber: 

Link Shahih Bukhari (Fat-hul Bari) : http://www.islamweb.net/newlibrarv/displav book.php? 
idfrom=4220&idto=4223&bk no=52&ID=1472 

Link Shahih Muslim (Syarah Imam Nawawi) http://www.islamweb.net/newlibrarv/ 
displav book.php?idfrom=4786&idto=481 O&bk no=53&ID=708 
Wallaahu A’lam. 

1837. HUKUM MENGEBIRI HEWAN 

PERTANYAAN : 

Aziz As-syarifie 

Apa hukum ngebiri kambing,? kalau uda ada di dokument mohon link'nya saja. Matur nuwun. 

JAWABAN : 
tt Mbah Cemeng 

Saya temukan: 

JL! 4j tAJL. <UA l)S/ * ^1*41 V <01 <UjiJL>tJl j ) ! ^19/122^ Jl 4.^Aftjl ll (j§ £.L?r 

j : t i a J_jS”LJl ^ <ui LJ l . Ul^S” jS- ^ JjS’tjl s-U^- : a43lJI 

ibu fUa^Jl ^ ^ of ‘ ^ 4*^4 JS"jj U . 

JlS Jlij . ^ D^jlsJIj UjUj : J-*j c ^ <ui UJ |*JkJLp aLu>JI L«f 

jj.Lp’ ^1 Uj . 0t_jls4l i liJJi « jZ" UJtj « Ls*i> of J<srM : ^ r^V' 

1 L$j |*-Uj 4-U aJJI (_jL4s aIJI Jj-o j \ Jli 
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^1) jup ^ aJL* J\ Js — ^L**S/I i*j^**S” — 274 / 2 ^ jl^Jl o?j*4 • La pjlfrjl il^>-[ f ^A ) 

jJ'UUl ^1* Ajl^il jjiilj • ( J» — 265 / 5 ) .AjIjjJl JLpj aJLstj ; ^oill <Jljj c L / I W^' tlH ^ 

8 /131 t 144 / 3 jlc-j-sJi t_As^ij t 625 / 8 j^Aii t 204 / 3 j^UJ.1 jlal-j t 237 / 2 jjJtj ) . 

Sumber: http://www.ikhwan.net/forum/showthread.php?82750-%E3%C7-%CD%DF%E3-%CE% 
D5%ED-%C7%E1%CD%ED%E6%C7%E4%C7%CA%BF%BFI 

Intinya kalau ada hajat, boleh menurut jumhur, Sumber link sama : 

OrUJJ DIS" & J*iJl II* jl j£ pl*Jl J*f Jtf*- cf[J» 


* Abdullah Afif 

HUKUM MENGEBIRI HEWAN DALAM MADZHAB SYAFI'I 
Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad: 

JA 1 jf - Jf 4)1 ( _ S U> - 4)1 J(A : Jt» j»s- jjI jf- 

'AN IBNI 'UMAR QAALA NAHAA RASUULULLAAH SHALLALLAAHU ALAIHI WASALLAM 'AN 
KHISHAA'IL KHAILI WAL BAHAA'IM. Dari Ibnu Umar, berkata : Rasulullaah shallallaahu 'alaihi 
wasallam melarang memngebiri kuda dan bahaa'im. 

Keterangan & Catatan 

Pertama : Al Hafizh al Haitsami dalam kitab Majma'uzzawaa'id berkata: 

j*j ^ j>. 4)1 ^f Jj ‘ ^ «Uj 

RAWAAHU AHMAD WA FIIHI 'ABDULLAAH IBNU NAAFI' WA HUWA DHA'IIF. HR. Ahmad. 
didalamya ada Abdullah bin Nafi. Dia dha'if 

Sumber link http://www.islamweb.net/newlibrarv/displav book.php? 

idfrom=9413&idto=9414&bk no=87&ID=1941 

Kedua : Syeikh asy Syaukaani dalam nailul Authar berkata: 

oLI_*J-l { ^>- f.J- Jf JJi Vj 

WA FIIHI DAUILUN 'ALAA TAHRIIMI KHASHYIL HAYAWANAATI. Dan didalam hadits tersebut 
menunjukkan diharamkannya mengebiri hewan 

Sumber link http://www.islamweb.net/newlibrarv/displav book.php? 

idfrom=2533&idto=2534&bk no=47&ID=1074 

Ketiga : Imam Nawawi dalam syarah Muslim mengutip pendapat Imam Baghawi: 

4)1 j . e (_£ p yij i « j**» «JL ait- jyxj J jS^til U t j i jS'jj V DI J5" f.'Laf- p yi Ii5" j : ^ jiJl <J t» 

QAALA AL BAGHAWIYYU : WA KADZAA YAHRUMU KHISHAA'U KULLI HAYAWAANIN LAA 
YU'KALU. WA AMMAA AL MA'KUULU FA YAJUUZU KHISHAA'UHUU FII SHIGHARIHII WA 
YAHRUMU FII KIBARIHII. WALLAAHU A'LAM. al-Baghawi berkata : begitu juga haram mengebiri 
seemua hewan yang tidak boleh dimakan. Adapun hewan yang boleh dimakan boleh 
mengebirinya ketika masih kecil, dan haram ketika sudah besar. 

Sumber link http://www.islamweb.net/newlibrary/displav book.php? 

bk no=53&ID=613&idfrom=4111 &idto=4305&bookid=53&startno=4 
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Tambahan : Dalam Hasyiyah 'Umairah 'alal Syarhil Mahalli juz III halaman 204, cetakan Musthafa 
al Baabi al Halabi, 1340 H / juz III halaman 205 (makatabah syamilah) 

t) {Aj • t) J^ji ^ jAj 

WA YAJUUZU KHISHAA'U MAA YU'KALU LAHMUHUU FISHSHIGHAR FAOAATH 
WAYAHRUMU FII GHAIRIHII. Boleh mngebiri hewan yang halal dimakan ketika kecil saja, haram 
dalam yang lainnya. 

HUKUM MENGEBIRI HEWAN DALAM MADZHAB EMPAT : 

1. MENURUT MADZHAB HANAFI 
Dalam kitab Fat-hul Qadir libn Humam 

<ul f’ ^jJl il)t } ‘iij . (j'UJlj oSf , ( J-i-l ( _A e ' jyA‘\ fljjlj ) Jl* 

ajU j» U. UI j>- JjiiJl l*i* 015” jli { aUJI <— 

.... WA LAA BA'SA BAHAA'IM.tidak apa-apa mengebiri hewan. [ Sumber : http:// 

www.islamweb.net/newlibrary/displav book.php?flaq=1&bk no=23&ID=56311 

2. MENURUT MADZHAB MALIKI 

Dalam kitab Minahul Jalil HMuhammad ‘Uleisy: 

ti-joj-l . t_a j\£j> 'J»J»j U^Ie- M SI J~jji aJU jU^j f.L as*- jUr j <L*r li£"j t UU-I ^.sT fUa^- ^jp-j 

awI aj d) yJ*y j £/*J } (dUa aJ y i—t L^JL*o AjLftil j Ij £y ^ ^ ^■ ajt d**^**® aUa?- 

...WA JAAZA KHISHAA'U BAGHUN WA HIMAARIN. WAFIL HADIISTI ANNAHYU ‘AN 

KHISHAA'IL KHAILI FAHUMILA ‘ALAA TAHRIIMII. Dan boleh mengebiri bighal dan khimar.... 
Dan didalam hadits ada larangan mengebiri kuda, maka itu dimuhtamilkan diharamkannya. 

3. MENURUT MADZHAB SYAFI’I 
Dalam kitab Nihayatul Muhtaj lirramli : 

JjS'U ^1 f .UajU j» j£j 

WA YAHRUMU AL KHISHAA'U ILLAA LISHIGHAARI MA'KUUL. Dan haram mengebiri kecuali 
hewan kecil yang halal dimakan . [ Sumber : http://www.islamweb.net/newlibrarv/ 
displav book.php?flaq=1&bk no=25&ID=58651 

4. MENURUT MADZHAB HANBALI 
Dalam kitab Kasyful Qinaa lil bahuuti: 

Ay.zj r* A 

WA YUKRAHU KHASHYU GHAIRI GHANAMIN WA DUYUUKIN. Dan makruh mengebri selain 
kambing dan ayam jago. [ Sumber : http://www.islamweb.net/newlibrarv/displav book.php? 
flacFl&bk no=16&ID=81081. Wallaahu Alam. 

* Ibnu Toha 

Apa hukum ngebiri kambing,? Hukumnya BOLEH apabila demi kemaslahatan, semisal karena 
lebih menguntungkan sehingga kambing lebih gemuk, atau untuk meminimalisir kerugian. DALIL : 
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135 :5 jlls> jV 1 Jj (J .J*?#*- Jit- y y yy^»\ t/» J j—j J°J £*'j o* 

Dari Abu Rafi’ RA, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah berqurban dua ekor kambing kibasy yang 
bagus yang dikebiri”. [HR. Ahmad, dalam Nailul Authar juz 5, hal. 135]. 

Apabila mengebiri kambing tersebut bukan karena demi kemaslahatan maka hukumnya HARAM. 
DALIL : Abdullah Afif Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad : 

p-'WAj Ja 5 *-' Jf- - 4&I l _ s U> - Al J y j : Ju yS- y>\ jf- 

'AN IBNI 'UMAR QAALA NAHAA RASUULULLAAH SHALLALLAAHU 'ALAIHI WASALLAM 'AN 
KHISHAA'IL KHAILI WAL BAHAA'IM. Dari Ibnu Umar, berkata : Rasulullaah shallallaahu 'alaihi 
wasallam melarang memngebiri kuda dan bahaa'im. 

MENURUT MADZHAB SYAFI’I 
Dalam kitab Nihayatul Muhtaj lirramli 

JjTt, VI fUl 

WA YAHRUMU AL KHISHAA'U ILLAA LISHIGHAARI MA'KUUL. Dan haram mengebiri kecuali 
hewan kecil yang halal dimakan. Tambahan ibarot: 

U>/ V i)il «^ J _jS”LJl *L, aif- jy*ij Jl» a ^ Uj «^ U Ji”jj U DI yy jy*i C (^*il _jiJl Jl» 

tjS' ^ jy*i Uj t-Ja- 

Imam Al-Baghawi dan Imam Rofi'i berkata "Tidak boleh mengebiri hewan yang tidak boleh 
dimakan dagingnya baik ketika masih kecil atau sudah besar". Dan beliau berkata "Boleh 
mengebiri hewan yang halal dimakan ketika masih kecil dengan tujuan untuk kebaikan dagingnya 
dan tidak boleh ketika sudah besar". (AL-MAJMU'). 

JS'jj u U 1 . 6 jS ^ jy*j Uj 6 y*9 ^ JS"jj U jy*jj 

Boleh mengebiri hewan yang dimakan dagingnya ketika masih kecil demi menghasilkan daging 
yang bagus. Dan tidak boleh mengbiri hewan tersebut ketika sudah besar, juga tidak boleh 
mengebiri hewan yang tidak halal dimakan dagingnya. (ROUDHATUTH THALIBIN). 

Link Asal : www.fb.com/qroups/piss.ktb/465725086783638/ 

1880. SEPULUH HEWAN PENGHUNI SURGA 

PERTANYAAN : 

Bang Toyyib Aja 

Salaam, minta pencerahannya Mu'allim...! Pertanyaan : 

1. benarkah kelak di akhirat ada hewan yang masuk surga, seperti burung hud-hud nya Nabi 
Sulaiman a.s, sapinya bani israil, anjingnya ashabul kahfi, dll ? 

2. adakah hadits/nash yang shohih tentang hewan yang masuk surga ? Atas jawabannya saya 
ucapkan syukran wajazakumullah khairan. Afwan saya tinggal keliling dulu A _ A 

JAWABAN : 

> Mumu Bsa 

y 6 JjLL. Juu J.t- ^jil £. *Jrl 

1- (.VLJtj S!>UJl <uU- «U. 
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2- j sebaji aJp ji 1 JjsuP. 

aJp (J ~S'. 
aJp _j-« «ji. 
5-j.^LJlj o'^k+a .Jl aJLp o j^-. 
6-j.^LJt j S!>UJl aJp y, y* jL^-. 

7—SMsaJl aJLp ^lc. 

8- ( _ ri iL JLaJLa . 
9-ULi&\ <_jb>w4 V^‘ • 
1.0— aJLp auI ajU 

Diriwayatkan bahwasannya akan masuk kedalam surga bersama orang beriman sebagaimana 
yang disebutkan muqatil 10 hewan: 

1. unta Nab iSholeh 

2. anak sapi Nabi Ibrahim 

3. domba Nabi Ismail 

4. sapi Nabi Musa 

5. ikan paus Nabi Yunus 

6. keledainya Uzair as. 

7. semut Nabi Sulaiman 

8. burung Hud-Hud ratu Balqis 

9. anjing Ashabul kahfi 

10. untanya Nabi Muhammad saw 

??? jUipVI (( AiA Alit j £"2 o* J* •‘T'’J )) iju A*U Alit (_jLv 9 (iJUoj 

ju; 4)1 jTi JiUJl DUoVt ^ ^ olil_jJ-l 

Sungguh benar apa yang disabdakan Rasulullah sekiranya beliau bersabda:" terkadang hewan 
yang ditunggangi lebih baik dari penunggangnya" dari sini dapat diambil pelajaran, bahwa seluruh 
hewan dan semut lebih baik daripada manusia yang lalai dari berdzikir kepada Allah ta'ala. 

> Alif Jum'an Azend 

— J-wplc*'! J olij 3jJrl J>-oli j+£-\ 'j* o jJiS- JjUL* J15 U P aJt! J^-Jb Ail — i£jj 

^JL- j aJLp a JDi «-b*^ a5U j <w*lS** ^ jlajlaj aJLc^ jjj p jL^-^ u^Jt- o j 

^^5 J 15 i(3 aJ?I Oji^-^bj ®Ojj ag^i ^ 

AS" O—IjjS'.L. ^gLu fUl jwil Jjj .J-S Xi Oisr Jsib Oloy.1)] O-i c^yj cJjT OlSLt OiPT c5jjj 

A^pt ji Ja——; j} oUlS" ^1 aS" jj cSjj cS J* J* aJp OjjjjLi ji aS" 

OUoSft jj jumaI jv-^t . tiJU* jt ^jb jL' asJmjj j^ 

> Muhammad Fatkhurozi Rozi 

1. UNTA Nabi Shaleh AS 

Unta ini pernah dijadikan sebuah bukti akan kebenaran yang dibawa oleh Nabi Shaleh AS, 
sebagaimana diceritakan Al Qur’an dalam Surat Huud : 64-68. 

“(64). Hai kaumku, inilah unta betina dari Allah, sebagai mukjizat (yang menunjukkan kebenaran) 
untukmu, sebab itu biarkanlah dia makan di bumi Allah, dan janganlah kamu mengganggunya 
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dengan gangguan apapun yang akan menyebabkan kamu ditimpa azab yang dekat.” (65). Mereka 
membunuh unta itu, maka berkata Shaleh: “Bersukarialah kamu sekalian di rumahmu selama tiga 
hari, itu adalah janji yang tidak dapat didustakan.” (66). Maka tatkala datang azab Kami, Kami 
selamatkan Shaleh beserta orang-orang yang beriman bersama dia dengan rahmat dari Kami dan 
dari kehinaan di hari itu. Sesungguhnya Tuhanmu Dia-Lah yang Maha Kuat lagi Maha Perkasa. 
(67). Dan satu suara keras yang mengguntur menimpa orang-orang yang zalim itu, lalu mereka 
mati bergelimpangan di rumahnya, (68). seolah-olah mereka belum pernah berdiam di tempat itu. 
Ingatlah, sesungguhnya kaum Tsamud mengingkari Tuhan mereka. Ingatlah, kebinasaanlah bagi 
kaum Tsamud”. Inilah kisah unta yang akhirnya mengantarkan kaum Tsamud dihancurkan Allah 
seperti tidak pernah ada dimuka bumi ini. 

2 . SAPI Nabi Ibrahim AS 

3 . KAMBING/DOMBA Nabi Ismail AS 

Kambing ini pernah dijadikan ujian Allah kepada Nabi Ibrahim AS yang diperintahkan untuk 
membunuh putra yang sangat dicintainya, Nabi Ismail AS. Allah Swt hendak menguji kesabaran 
Nabi Ibrahim AS. Kisah dramatis ini tercantum dengan jelas dalam Surat Ash Shaaffaat ayat 102- 
107. 

“(102). Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim, 
Ibrahim berkata: “Hai anakku sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku 
menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmu!” la menjawab: “Hai bapakku, kerjakanlah apa 
yang diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu akan mendapatiku termasuk orang-orang yang 
sabar.” (103). Tatkala keduanya telah berserah diri dan Ibrahim membaringkan anaknya atas 
pelipis(nya), (nyatalah kesabaran keduanya ). (104). Dan Kami panggillah dia: “Hai Ibrahim, (105). 
sesungguhnya kamu telah membenarkan mimpi itu sesungguhnya demikianlah Kami memberi 
balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. (106). Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian 
yang nyata. (107). Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar.” 

Sesudah nyata kesabaran dan ketaatan Nabi Ibrahim AS dan Nabi Ismail AS. maka Allah Swt 
melarang menyembelih Ismail dan untuk meneruskan korban, Allah menggantinya dengan seekor 
sembelihan (kambing). Peristiwa ini menjadi dasar disyariatkannya Ourban yang dilakukan pada 
hari Raya Haji. 

4 . SAPI Nabi Musa AS 

Pada saat itu, ada seorang bani Israil yang meninggal dunia. Mereka ingin mengetahui siapakah 
pembunuh orang ini. Maka bani israil itu datang kepada Nabi Musa AS untuk meminta petunjuk. 
Allah pun menyuruh mereka untuk menyembelih seekor sapi betinayan kemudian dipukulkan pada 
mayat. Lalu hiduplah orang mati itu dalam sekejap mengabarkan siapakah pembunuh 
sebenarnya. Kisah ini diceritakan Al Our’an dalam Surat Al Baqoroh ayat 68-73. 

“(67). Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: “Sesungguhnya Allah menyuruh 
kamu menyembelih seekor sapi betina.” Mereka berkata: “Apakah kamu hendak menjadikan kami 
buah ejekan?”[62j Musa menjawab: “Aku berlindung kepada Allah agar tidak menjadi salah 
seorang dari orang-orang yang jahil.” (68). Mereka menjawab: ” Mohonkanlah kepada Tuhanmu 
untuk kami, agar Dia menerangkan kepada kami; sapi betina apakah itu.” Musa menjawab: 
“Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi betina yang tidak tua dan tidak 
muda; pertengahan antara itu; maka kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu.” (69). Mereka 
berkata: “Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia menerangkan kepada kami apa 
warnanya.” Musa menjawab: “Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi 
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betina yang kuning, yang kuning tua warnanya, lagi menyenangkan orang-orang yang 
memandangnya.” (70). Mereka berkata: “Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia 
menerangkan kepada kami bagaimana hakikat sapi betina itu, karena sesungguhnya sapi itu 
(masih) samar bagi kami dan sesungguhnya kami insya Allah akan mendapat petunjuk (untuk 
memperoleh sapi itu).” (71). Musa berkata: “Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu 
adalah sapi betina yang belum pernah dipakai untuk membajak tanah dan tidak pula untuk 
mengairi tanaman, tidak bercacat, tidak ada belangnya.” Mereka berkata: “Sekarang barulah kamu 
menerangkan hakikat sapi betina yang sebenarnya.” Kemudian mereka menyembelihnya dan 
hampir saja mereka tidak melaksanakan perintah itu. (72). Dan (ingatlah), ketika kamu membunuh 
seorang manusia lalu kamu saling tuduh menuduh tentang itu. Dan Allah hendak menyingkapkan 
apa yang selama ini kamu sembunyikan. (73). Lalu Kami berfirman: “Pukullah mayat itu dengan 
sebahagian anggota sapi betina itu !” Demikianlah Allah menghidupkan kembali orang-orang yang 
telah mati, dam memperlihatkan padamu tanda-tanda kekuasaanNya agar kamu mengerti. 

5. IKAN PAUS Nabi Yunus AS 

Ikan ini adalah ikan yang menelan Nabi Yunus AS ketika melarikan diri dari kaumnya. Kisah ini 
diceritakan Al Qur’an salah satunya dalam surat Ash Shaaffaat ayat 139-148. 

“(139). Sesungguhnya Yunus benar-benar salah seorang rasul, (140). (ingatlah) ketika ia lari, ke 
kapal yang penuh muatan, (141). kemudian ia ikut berundi lalu dia termasuk orang-orang yang 
kalah dalam undian. (142). Maka ia ditelan oleh ikan besar dalam keadaan tercela. (143). Maka 
kalau sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang banyak mengingat Allah, (144). niscaya ia 
akan tetap tinggal di perut ikan itu sampai hari berbangkit. (145). Kemudian Kami lemparkan dia 
ke daerah yang tandus, sedang ia dalam keadaan sakit. (146). Dan Kami tumbuhkan untuk dia 
sebatang pohon dari jenis labu. (147). Dan Kami utus dia kepada seratus ribu orang atau lebih. 
(148). Lalu mereka beriman, karena itu Kami anugerahkan kenikmatan hidup kepada mereka 
hingga waktu yang tertentu.” 

6. KELEDAI Nabi UzairAS 

Nabi Uzair AS adalah nabi yang diutus kepada bani Israil (bangsa Yahudi). Jika Orang Nashrani 
menganggap bahwa Nabi Isa AS adalah anak Tuhan, Maka orang Yahudi menganggap bahwa 
Nabi Uzair AS ini adalah anak Tuhan. Sungguh persepsi yang keliru, karena mereka berdua 
hanyalah seorang Rasul utusan Allah. Kisah Nabi Uzair diceritakan Al Our’an dalam surat Al 
Baqoroh ayat 259. 

(259). Atau apakah (kamu tidak memperhatikan) orang yang melalui suatu negeri yang 
(temboknya) telah roboh menutupi atapnya. Dia berkata: “Bagaimana Allah menghidupkan 
kembali negeri ini setelah hancur?” Maka Allah mematikan orang itu seratus tahun, kemudian 
menghidupkannya kembali. Allah bertanya: “Berapakah lamanya kamu tinggal di sini?” la 
menjawab: “Saya tinggal di sini sehari atau setengah hari.” Allah berfirman: “Sebenarnya kamu 
telah tinggal di sini seratus tahun lamanya; lihatlah kepada makanan dan minumanmu yang belum 
lagi beubah; dan lihatlah kepada keledai kamu (yang telah menjadi tulang belulang); Kami akan 
menjadikan kamu tanda kekuasaan Kami bagi manusia; dan lihatlah kepada tulang belulang 
keledai itu, kemudian Kami menyusunnya kembali, kemudian Kami membalutnya dengan daging.” 
Maka tatkala telah nyata kepadanya (bagaimana Allah menghidupkan yang telah mati) diapun 
berkata: “Saya yakin bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 

Menurut sebagian riwayat, orang yang dikisahkan tersebut adalah Nabi Uzair AS. 

7. SEMUT Nabi Sulaiman AS 
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Nabi Sulaiman AS dianugerahi Allah dengan kemampuannya memahami bahasa binatang, salah 
satunya adalah semut. Kisah tentang semut ini bisa kita temukan dalam Surat An Naml ayat 17- 
19. 

(17). Dan dihimpunkan untuk Sulaiman tentaranya dari jin, manusia dan burung lalu mereka itu 
diatur dengan tertib (dalam barisan). (18). Hingga apabila mereka sampai di lembah semut 
berkatalah seekor semut: Hai semut-semut, masuklah ke dalam sarang-sarangmu, agar kamu 
tidak diinjak oleh Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka tidak menyadari”; (19). maka dia 
tersenyum dengan tertawa karena (mendengar) perkataan semut itu. Dan dia berdoa: “Ya 
Tuhanku berilah aku ilham untuk tetap mensyukuri nikmat Mu yang telah Engkau anugerahkan 
kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakku dan untuk mengerjakan amal saleh yang Engkau 
ridhai; dan masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam golongan hamba-hamba-Mu yang 
saleh.” 

8. BURUNG HUD-HUD (PELATUK) Ratu Balqis 

Selain semut, Nabi Sulaiman As pun mampu berbicara dengan burung hud-hud, sejenis burung 
pelatuk. Melalui burung ini, Nabi Sulaiman mengetahui keadaan Ratu Balqis, seorang ratu yang 
memerintah negeri Saba’ yang beribukota di Ma’rib yang letaknya dekat kota San’a ibukota 
Yaman sekarang. Burung hud-hud ini dijadikan kurir oleh Nabi Sulaiman untuk mengantarkan 
surat kepada Ratu Bilqis dan mengajaknya untuk beriman kepada Allah. Kisah ini dapat kita 
temukan di Al Our’an Surat An Naml ayat 20-31. 

(20). Dan dia memeriksa burung-burung lalu berkata: “Mengapa aku tidak melihat hud-hud, 
apakah dia termasuk yang tidak hadir. (21). Sungguh aku benar-benar akan mengazabnya 
dengan azab yang keras atau benar-benar menyembelihnya kecuali jika benar-benar dia datang 
kepadaku dengan alasan yang terang.” (22). Maka tidak lama kemudian (datanglah hud-hud), lalu 
ia berkata: “Aku telah mengetahui sesuatu yang kamu belum mengetahuinya; dan kubawa 
kepadamu dari negeri Saba suatu berita penting yang diyakini. (23). Sesungguhnya aku 
menjumpai seorang wanita yang memerintah mereka, dan dia dianugerahi segala sesuatu serta 
mempunyai singgasana yang besar. (24). Aku mendapati dia dan kaumnya menyembah matahari, 
selain Allah; dan syaitan telah menjadikan mereka memandang indah perbuatan-perbuatan 
mereka lalu menghalangi mereka dari jalan (Allah), sehingga mereka tidak dapat petunjuk, 

(25). agar mereka tidak menyembah Allah Yang mengeluarkan apa yang terpendam di langit dan 
di bumi dan Yang mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan. (26). 
Allah, tiada Tuhan Yang disembah kecuali Dia, Tuhan Yang mempunyai ‘Arsy yang besar.” (27). 
Berkata Sulaiman: “Akan kami lihat, apa kamu benar, ataukah kamu termasuk orang-orang yang 
berdusta. (28). Pergilah dengan (membawa) suratku ini, lalu jatuhkan kepada mereka, kemudian 
berpalinglah dari mereka, lalu perhatikanlah apa yang mereka bicarakan” (29). Berkata ia (Balqis): 
“Hai pembesar-pembesar, sesungguhnya telah dijatuhkan kepadaku sebuah surat yang mulia. 
(30). Sesungguhnya surat itu, dari Sulaiman dan sesungguhnya (isi) nya: “Dengan menyebut 
nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. (31). Bahwa janganlah kamu sekalian 
berlaku sombong terhadapku dan datanglah kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri.” 

9 . ANJING Ashahbul Kahfi 

Kisah Ashhabul Kahfi mengingatkan kita pada sosok-sosok pemuda tangguh yang menjaga 
keimanan mereka dari raja kafir. Maka demi menyelamatkan iman, mereka pun rela untuk 
mengasingkan diri dan bersembunyi di sebuah gua. Jumlah mereka tidak diketahui pasti. Tetapi 
ada yang bilang jumlahnya 7 orang ditambah dengan seekor anjing yang setia. Karena kelelahan, 
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mereka pun tertidur di gua. Dikiranya hanya tidak sesaat, nyatanya mereka telah tertidur selama 
300 tahun (309 tahun hijriyah). Subhanallah. Kisah mereka dapat ditemukan di surat Kahfi ayat 9- 
22 . 

(18). Dan kamu mengira mereka itu bangun, padahal mereka tidur; Dan kami balik-balikkan 
mereka ke kanan dan ke kiri, sedang anjing mereka mengunjurkan kedua lengannya di muka pintu 
gua. Dan jika kamu menyaksikan mereka tentulah kamu akan berpaling dari mereka dengan 
melarikan diri dan tentulah (hati) kamu akan dipenuhi oleh ketakutan terhadap mereka. (19). Dan 
demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka saling bertanya di antara mereka sendiri. 
Berkatalah salah seorang di antara mereka: Sudah berapa lamakah kamu berada (disini?).” 
Mereka menjawab: “Kita berada (disini) sehari atau setengah hari.” Berkata (yang lain lagi): 
“Tuhan kamu lebih mengetahui berapa lamanya kamu berada (di sini). Maka suruhlah salah 
seorang di antara kamu untuk pergi ke kota dengan membawa uang perakmu ini, dan hendaklah 
dia lihat manakah makanan yang lebih baik, maka hendaklah ia membawa makanan itu untukmu, 
dan hendaklah ia berlaku lemah-lembut dan janganlah sekali-kali menceritakan halmu kepada 
seorangpun. (20). Sesungguhnya jika mereka dapat mengetahui tempatmu, niscaya mereka akan 
melempar kamu dengan batu, atau memaksamu kembali kepada agama mereka, dan jika 
demikian niscaya kamu tidak akan beruntung selama lamanya.” 

(21). Dan demikian (pula) Kami mempertemukan (manusia) dengan mereka, agar manusia itu 
mengetahui, bahwa janji Allah itu benar, dan bahwa kedatangan hari kiamat tidak ada keraguan 
padanya. Ketika orang-orang itu berselisih tentang urusan mereka, orang-orang itu berkata: 
“Dirikan sebuah bangunan di atas (gua) mereka, Tuhan mereka lebih mengetahui tentang 
mereka.” Orang-orang yang berkuasa atas urusan mereka berkata: “Sesungguhnya kami akan 
mendirikan sebuah rumah peribadatan di atasnya.” (22). Nanti (ada orang yang akan) mengatakan 
(jumlah mereka) adalah tiga orang yang keempat adalah anjingnya, dan (yang lain) mengatakan: 
“(jumlah mereka) adalah lima orang yang keenam adalah anjing nya”, sebagai terkaan terhadap 
barang yang gaib; dan (yang lain lagi) mengatakan: “(jumlah mereka) tujuh orang, yang ke 
delapan adalah anjingnya.” Katakanlah: “Tuhanku lebih mengetahui jumlah mereka; tidak ada 
orang yang mengetahui (bilangan) mereka kecuali sedikit.” Karena itu janganlah kamu 
(Muhammad) bertengkar tentang hal mereka, kecuali pertengkaran lahir saja dan jangan kamu 
menanyakan tentang mereka (pemuda-pemuda itu) kepada seorangpun di antara mereka. 

10. UNTA Nabi Muhammad Saw 

Unta ini yang digunakan oleh Rasulullah Saw ketika hijrah ke Madinah pertama kali bersama 
dengan sahabat Abu Bakar Ash Shiddiq. Unta ini pun digunakan sebagai petunjuk dimanakah 
Rasulullah akhirnya tinggal di Madinah. Unta pun berhenti di sebuah rumah milik sahabat bernama 
Abu Ayub Al Anshari. Di sanalah Rasulullah menghabiskan hidupnya sampai akhir hayat. Makam 
Rasulullah Saw di Madinah yang diziarahi jutaan kaum muslim sedunia itulah rumah Nabi Saw. 

Ada riwayat lain, bahwa hewan kesepuluh yang masuk surga adalah Buroq, kendaraan yang 
digunakan oleh Rasulullah Saw ketika melakukan perjalanan Isra Mi’raj bersama dengan Malaikat 
Jibril AS. Kisah hewan-hewan ini sendiri tidak diceritakan dalam Al Our’an, tetapi dapat kita 
temukan di Shirah Nabawiyah, yang menceritakan perihidup Rasulullah Saw. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/469825696373577/ 
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2044. HUKUM MEMAKAN DAGING KELEDAI 

PERTANYAAN: 

Fuad Sembung 

Assalamu'alaikumuum.. apakah hewan keledai itu halal ? 

JAWABAN : 

> Ani Fah 

Hukum makan daging keledai negeri/kampung. 

— , 4_>s_LL? uf — <lJLp auI — aUI J — iJlS — ajlp auI — i^JUb ^j*of 

aJLp jjjii* — ^ p aJ j** j j aDI 

Artinya : Dari Anas bin Malik r.a., beliau berkata : Pada ketika perang Khaibar, Rasulullah SAW 
memerintah Abu Thalhah untuk menyeru, “Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya melarang kalian 
memakan daging keledai kampung, karena ia adalah najis. (Muttafaqun ‘alaihi). 

Menurut keterangan Imam Nawawi dalam Syarah Muslim, telah terjadi perbedaan pendapat ulama 
mengenai hukum memakan daging keledai kampung dalam beberapa pendapat, yaitu : 

1. Jumhur Sahabat, Tabi’in dan ulama sesudah mereka, berpendapat haram daging keledai 
kampung, berdasarkan penjelasan yang sharih dari hadits-hadits shahih, salah satunya adalah 
hadits di atas 

2. Ibnu Abbas mengatakan, tidak haram 

3. Ada tiga riwayat dari Malik, yaitu : 

-Yang lebih masyhur, makruh tanzih syadidah 

- Haram 

- Mubah 

Yang benar adalah pendapat yang pertama sebagaimana pendapat Jumhur. Golongan yang 
berpendapat halal daging keledai kampung berargumentasi dengan hadits riwayat Abu Daud 
berbunyi: 

a1!I Jl* Aiil Dli" oij t J* UI ^ : Jvi cJ (i- J* 

j»-*J*l U* i^U* Uijlyaf aDI (J y*j U : C..J.A» jJu-j a*1p aDI <. 

aj jjUl (Jlc .li Cst?*** cj* j^jUsl (JUls i aJlaUi Jl ^i y*>~ 01*-**» Ul 

Artinya : Dari Ghalib bin Abjar, berkata : Selama satu tahun kami ditimpa bencana, aku tidak 
mempunyai sesuatupun yang dapat dimakan keluargaku kecuali keledai, padahal Rasulullah SAW 
telah mengharamkan daging keledai kampung. Maka aku datangi Nabi SAW dengan berkata : “Ya 
Rasulullah, selama satu tahun kami ditimpa bencana, aku tidak mempunyai sesuatupun yang 
dapat dimakan keluargaku kecuali beberapa keledai gemuk, padahal engkau telah mengharamkan 
daging keledai kampung.” Lalu Rasulullah SAW bersabda : “Berikanlah keluargamu keledaimu 
yang gemuk itu, sesungguhnya aku haramkan keledai itu adalah karena ia binatang kampung 
pemakan kotoran (H.R. Abu Daud)[1] 

Imam Nawawi menjelaskan bahwa hadits ini sangat goyang sanadnya (muzhtharib) dan kalaupun 
seandainya sahih sanadnya, maka kandungan hadits ini diposisikan pada ketika mudharat. [2] 

[1] Abu Daud, Sunan Abu Daud, Maktabah Syamilah, Juz. III, Hal. 420, No. Hadits : 3811 

[2] Imam al-Nawawi, Syarah Muslim, Maktabah Syamilah, Juz. VI, Hal. 421 
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[ Sumber: http://kitab-kunenq.bloqspot.com/201 1/11/hukum-makan-daqinq-keledai.html 1. 

> Abdurrahman As-syafi'i 

Sedikit menukilkan, 

j!>u Uli y- 2LU^I jri (w'LjJl y j 

J a*I j5Ql J jyJ -1 « JUJI J a*I j5Ql Jliil J OVy JUJI J JJ-I J ;lUVI J IjJli 2LS0U.I 

cM 4 

Diantara binatang pemamah biak yang diharamkan adalah himar ahliyah, bukan himar wahsyi. 
Himarwahsyi halal hukumnya. 

Ulama Malikiyah berpendapat dalam masalah himar ahliyah ,kuda, keledai bahwsanya ada 2 
pendapat: 

1. Pendapat yang masyhur adalah haram 

2. Makruh untuk bighol dan himar, dan boleh untuk kuda 

ijjy y! (j-ji j jU- a_jjl jl «y; ol ^JJl Jj«Jl L»t SjL*- a^I Jj«Jl J5”l IAS” j 

Demikian juga haram hukumnya memakan bighol yang induk betinanya (ibunya) adalah khimar, 
adapun bighol yang induk betinanya kerbau atau kawin silang dari pejantan khimar wahsyi, dan 
induk betinanya kuda maka halal hukumnya. [ Ket. Alfiqhu ala madzahibil arba'ah juz 2 ]. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/495099623846184/ 

2045. MAKAN LARON YANG MASUK PENGGORENGAN 
DAN SULIT DIAMBIL 

PERTANYAAN: 

Hasanul Zain 

Assalamu'alaikum wr wb...! Permisi saya Santri baru Perkenankanlah saya bertanya sebelumnya 
salam kenal lan salam Ta'dzim kagem Poro Yai lan Poro Ustadz/ah. Sebagaimana yang telah 
saya ketahui bahwa Hukum memakan Laron adalah Haram karena menjijikkan sebagaimana yang 
sudah pernah di bahas sebelumnya dan sudah di Dokumentasikan berikut Linknya : 0733. 
MAKANAN: HUKUM MEMAKAN LARON 
http://m.facebook.com/notes/www.piss-ktb.com/300688363287312 

Nah yang ingin saya tanyakan adalah : Bagaimana jika laron Tersebut jatuh pada Penggorengan 
disaat saya sedang Memasak yang mana sangat sulit untuk di Ambil lagi....? Atas jawabannya 
saya Ucapkan Syukron jazakumulloh wa ahsanal jaza Aamiin. 

JAWABAN : 

> Abdurrahman As-syafi'i 

Kalo yang ini bgm guz? 

j <~*lji J J J V j** J UL?- (J j-i Sis- J_-j V JjL* aJU»I U> M as*. ja j 

jtI AjLiJ. «jvAj jl j 01 A-j j&j! «jvp jt (.[a ^li Sjlj j j A^>- <i> jf-j> J 

V JjVI j IA* j l^ 1 jvP (J j 1*4*» I4*a* ; j £jlll j fliU I4O2 *) a 1 v= 1 ^-( j aJ_j» 
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> /Y Y ^Ui^/I JjVI i» jj^ fUv'b/l j jviiilj aJ SjoJl jliit d')! DjliU 

> Ibnu Toha 

Bagaimana jika laron Tersebut jatuh pada Penggorengan disaat saya sedang Memasak yang 
mana sangat sulit untuk di Ambil lagi....? Jawab hukumnya BOLEH karena alasan SULIT 
MEMISAHKANNYA (li 'usri tamyiizihi). Ibarot (TUHFATUL MUHTAJ): 

aJiyj , 0 fllJl dSl j jjJLi l»!)!^- ya li ya 1*5” Ajli!l A*j Ai» a di y DlS”j Dlj y jJjLll .SjjJl) (U5”j) 

J^3 ,(4^J ,jLs”) ^ J*V Jjj ,yi oLp SI \ ^j ,<urj>J Aj^SsJ Aarj M .^v <u» 

j~«jU (p^l A) ajw J5"Jj Aif iyiJl ^ ^ LiUJl D^l J LiS yTj ,z jA*> jj ISI L- jjj ,(aa» J5”f ISI) «-Ljtj )jr *iit 


FOKUS: 


" o ja^ (p-^ 1 t,^) ^ (X>- ^ 


Kang Hasan... itu bab hewan yang ga' punya darah sebenarnya...oke kalau mau yang pas kita 
samakan saja denga LALAT... tanpa alasan LI USRI TAMYIZ atau UMUMUL-BALWA atau LI 
USRIL-IHTIROZ maka bangkainya NAJIS kecuali ikut IMAM OUFFAL hukumnya SUCI, ibarot 
(AL-MAJMU'): 

AV AiSl J lilit Oi* ya U» AJI Uli Dlj .JUJ^U AirTj<J^iA a iol.u!jJ>u u - 9 ij iL*U U. yAi V L. JL. j «-jUJUI l.tj 

Menurut imam quffal, imam malik dan imam abu hanifah, bangkai hewan yang tidak ada darahnya 
dihukumi suci, lihat (AL-MAJMU'): 

01 (jJjiit A£*»l^ (3 Ot DLL_ji o A^ii A~~jjJ DIl»tj DI1*1* O_jJ>. fiil (3 l^ U*l DIajU*J 1 DVjiit Dt Oja y 

aJj?- y ajS| jAj |*A jypj D jjt J*it ^Jai l-i^J DI j-J-l A-*U*i> ^jaiil : jliJlj Jliiil J y IJAj tMi "i/lj flll {J ~£ {J ^A Uli 

a j\y>-')l I jJUii fiil (j-JsiiJ ^ Iclj av ajT ULJi ioAU V Ajt <i> Aj kiill* ^yaLj oUJ.1. 

Nasgor kanghasan tidaklah najis dengan illat riwayat hadits, 'umumul balwa dan usril-ihtiroz, ibarot 
(AL-MAJMU'): 

«jl^ail £*«Jrl <3 £~>«-sa!Ij 4A*1a I UjUw’t Aj ^ 4A*a1s>S|Ij oUjlil <3 DUjj£ AjyT. fiil DV ji!' A 

jljS>-VI CSji^ ^3**" 3 (D-J*i>«ii 

Mafhumnya jikalau ada udzur kesulitan menjaga/melepaskan/membebaskan/membersihkannya 
daripada itu maka hukumnya boleh ikut dimakan asalkan tidak memudhoratkan, ibarot 
(TUHFATUL MUHTAJ): 

(VlS” DI iUJl SI l jA11s> Jaj aJj (Vlj Aj j»jsr li£” A^* 'UM» (*a 1- <3 jf 4AlST jl>r jA’J ‘J^ <3 Aj 

aJ c-JLt U £* IflS^t M ‘jAi- - li (*•» V ?V A^Ui s ji- jt tijljiJl <3 <3^ ' J * <u i p ' <3AJI £-aiSj jl illilfi^Vlt 
3jI)S _jA jl>- <3 jt AAjia Air? Js- Ijj-A AiA (1 3 tA-jaJj^- J-i*j DI Ajt) ^ jvJ»j ,A^^J jl Dlj 

FOKUS: 

jU-13 t ** A J’" bs* 3 j-i"' <i>l 
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> Susilo Bambang Yudhoyono 

Ok, saya urun ibarot dalam mausu'ah fiqhiyyah : 

ob-iJ-l • 

56 - *ljT 2b*%* ijJLitj t J Iop L. t ol jJJ-\ JLi (viU ^ fLfrliU : 

iLaJ-I i—I jLa (J,lj . 2uJ-Jl ^jUjaJl jjaJ <0-5bjbl ^ JUJ bi^ t LgiS’" ol a*— : Jj^l . (2) 
Jib- aJ ^ br oJir oy» : l^rJU JJ-I t) t b&lll aJI J . »j*i M jl l*IT 1*41*4 - : jbdl 

a**~oj ji*Jl ^y>pj_jJlj (*_jaU-I ^Uaj 'Z—!? '* J^b* jo aJ bf oSlS" Ojj . OAJi 0L< ‘ (_s^"k Uki” o-S’j 


untuk jaraad: 

jl jir l» : Dloil L»U t Oboj Obi»« Ui ol»4 : JjLaJI a1>- J 5 3jj Jiij « jlJ j- ^^Lp il»^I — 53 : jl j£r I 

jl^JIj Jls>«JaJlj : DUaJl L»tj i Oj^-lj . (1) 
- kJj Ajy Jj*«aj b* AJ Jaaj OL A&S'jj y Jj ^ l b£jl!»l JL5 j . jljA-l IbS’Uj J,l Asrls- V Alt J,l jjyJrl • 

A) M J t AJ yr <_£ b» ^1 jji| OjJ bo jlI y-ysj . Uj- A*ja»j jljA-1 I j*£ A-*ibiJl Ot aJ A-Jl bTj 


Untuk ulama kontemporer, syeikh abdul hamid al 'athrasy, ra'is lajnah fatwa mesir (dulu): 

obiljjiJlj oM^Ij JajaiJlj aLaJI j*k-j Oli jir Ij obJLJlj Jj tMbi» aJyUl JS”f j*-L*J.I ^Js- J^bJ-l y 01 JOJ-I JL S- jtj-iJl JjAj 
O- sA. ) b» Ml «(J-aJI Aigiil li.lis> AM a1S"j tjikj jf y«j U JjO^ill Oaj Ml l*i>jj (wOAyaj (^Jl ej\i-s<aJl (*'_yilj 

»jy y 145 aj^/I ^ U—o-j U %yy L^tj tAi^ Cj\j\y OJJ 40 IJ jCj^Jl 0 Tjill <_£ «•Sjlj obT aJp 

jt Jj-tsrj Af^» <-jij^- (*k- jt b>"bo jt Oj^J 0t Ml A^*jaj |*^Us> b»^ J,l ^ bt *L>rt M Jj» (*U<S|I 

j*-»-J JJ** Olj j 0b Jlp Mj ^b jS- jjaoI jj-aJ tA) AUl jviJ» 

KESIMPULAN : 

> Hasanul Zain 

Mantabs Yai Ibnu atas Pencerahanipun. Kalau menurut Pemahaman saya dari 'Ibarot yang ada 
dari Gus 'Abdurrahman dan Yai Ibnu Toha maka kesimpulannya Nasgor saya Suci dan Boleh di 
Makan dengan Syarat tidak di masukkan dengan sengaja dan memang sulit untuk dipilih / 
dipisahkan bahkan menurut Imam Ooffal hukumnya Suci Muthlaq dan Tidak membedakannya. 

> Muhajir Madad Salim 

Saya kira Ta'bir 'Mr President' jika difokuskan pada Ooulul Malikiyyah , tetep tidak bisa langsung 
halal...karena mereka mensyaratkan untuk di sembelih dahulu , karena Laron itu tak ada darah 
yang mengalir maka dia mesti disembelih dahulu seperti menyembelih nya Belalang.. 
Yakni...ketika laron menclok LANGSUNG DI GITES SAMA SUSUK WAJANNYA DENGAN NIAT 
NYEMBELIH...baru halal...: Koreksi, Gan. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/4938620606366Q7/ 
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2056. HUKUM MEMAKAN KECEBONG [ BERUDU / ANAK 
KATAK] 

PERTANYAAN: 

Abdurrahman As-syafi'i 

Assalamu alaikum, Nitip pertanyaan.. " benarkah kecebong (berudu) haram?" kalau bisa, diberi 
refrensinya, Terimakasih... 

JAWABAN : 

Didy Humaidy 

Wa'alaikumussalaam, dalam l'anah Tholibin 1/93 disebutkan : 

SlS’jJl <—’_prj liit A-*UcJl £ 4j y\ ^jijI OSl iiiitij 

Hukum anak mengikuti hukum salah satu yang paling hina dari ibu/bapak-nya dalam hal najasat, 
haram disembelih, munakahat, haram dimakan, tidak boleh dipakai kurban dan tidak wajib 
dizakati. 


a!s" 1 jju jii Js’Sli s -t jrSiij 

Hukum anak mengikuti yang hukum yang paling hina diantara ibu/bapak'nya dalam hal boleh atau 
tidak boleh di makan. Maka jika anak terlahir dari antara perkawinan hewan yang dimakan dan 
tidak dimakan, maka tidak halal memakan'nya. 

Hukum kecebong (anak kodok) haram dimakan, karena terlahir dari ibu / bapak sama-sama kodok 
(katak, hewan yang tidak halal dimakan). 

Lihat pula di juz 2/85 Hayatul-Hayawan al-Kubro,maka Hukum'nya katak tetep haram. 

iLJl Ja jjp < 5 il ( _ s Us ^1 Dt (^OpUJI 0*— J4- jt- au— £ ijjj I4U* j* 

JUtJLilj >j./3 ilj 

LJ« ot AjIp &\ jf- OLie jj iul Xs- jf- jjb (j £*~SUkSl jjb 

L$ia «L$a flji J aJL. 


fiil ^ js- Litj LgJLSl ^^ £jXa*a$\ ot J 

Haram memakan kodok karena ada larangan membunuh'nya. Imam al-Baihaqi dalam Sunan'nya 
meriwayatkan dari Sahal bin Sa'ad as-Sa'idi : Sesungguhnya Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam 
melarang membunuh lima hewan: Semut, Lebah, Kodok, Elang dan Hudhud. Dalam Masnad Abi 
Daud ath-Thoyalisi, dan Sunan Abi Daud, an-Nasa'i dan al-Hakim, dari Abdullah bin 'Utsman at- 
Taimiy dari Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam : Sesungguhnya seorang thobib bertanya tentang 
kodok untuk dijadikan dalam obat, maka Nabi melarang membunuh'nya. Ini menandakan haram 
memakan kodok, dan menandakan bahwa kodok tidak termasuk dari hewan air yang boleh 
dimakan. (Hayatul-Hayawan al-Kubro 2/86). Wallahu 'alam bishowab. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/499398390082974/ 
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2057. LINK TERKAIT HEWAN-HEWAN HALAL YANG DI 
DARAT 

Oleh : Muhammad Mujtahid Muthlaq 

Assalaamu'alaikum warahmatullaah.. Izin berbagi.. Al- Hayawaanu Al Halaalu Minad- Dawaaabb. 
Hewan hewan yang tergolong halal dari daratan. Berikut ini saya hanya menyebutkan hewan 
hewan yang halal yang tidak lazim dikenal penghalalan nya saja,,, 

- Dhobb (Kadal Arab) bukan biawak 

- Karkadan (Badak) 

- Dho'bun ( Hyena) 

- Daldal (landak besar) 

- Oonfudz (Landak kecil) 

- Fannak ( Rubah jenis kecil) 

- Tsa'lab (Rubah jenis besar) 

- Musang dan jenis jenis nya antara lain : 

* Ibnu 'Aros 

* Ibnu Muqridh 

* Qooqum 

* Sammuur 

* Dallaq 

- Wabar (heterobar) 

- Yarbuu' (semacam tikus kecil) - Sanjaab (Tupai) 

Untuk lebih jelas nya lihat link: 
www.fb.com/photo.php? 

fbid=506864609344108&set=a.506641976033038.114634.100000617211775&type=1 &permPaqe=1 ( Badak) 
www.fb.com/photo.php? 

fbid=506642022699700&set=a.506641976033038.114634.100000617211775&type=1 &permPaqe=1 ( Dhobb) 
www.fb.com/photo.php? 

fbid=506642032699699&set=a.506641976033038.114634.100000617211775&type=1 &permPaqe=1 ( Hyena ) 
www.fb.com/photo.php? 

fbid=506642049366364&set=a.506641976033038.114634.100000617211775&type=1 &permPaqe=1 (Daldal) 
www.fb.com/photo.php? 

fbid=506642066033029&set=a.506641976033038.114634.100000617211775&type=1 &permPaqe=1 (Fannak) 
www.fb.com/photo.php? 

fbid=506642086033027&set=a.506641976033038.114634.100000617211775&type=1 &permPaqe=1 (Ibn 'Aros) 
www.fb.com/photo.php? 

fbid=506642109366358&set=a.506641976033038.114634.100000617211775&type=1 &permPaqe=1 (Qooqum) 
www.fb.com/photo.php? 

fbid=506642142699688&set=a.506641976033038.114634.100000617211775&type=1 &permPaqe=1 (qonfudz) 
www.fb.com/photo.php? 

fbid=506642169366352&set=a.506641976033038.114634.100000617211775&type=1 &permPaqe=1 (Tsa'lab) 
www.fb.com/photo.php? 

fbid=506642179366351 &set=a.506641976033038.114634.100000617211775&type=1 &permPaqe=1 (Sanjab) 
www.fb.com/photo.php? 

fbid=506642206033015&set=a. 506641976033038.114634.100000617211775&type=1 &permPaqe=1 (Sammuur) 
www.fb.com/photo.php? 

fbid=506642216033014&set=a.506641976033038.114634.100000617211775&type=1 &permPaqe=1 (Wabar) 
www.fb.com/photo.php? 

fbid=506642229366346&set=a.506641976033038.114634.100000617211775&type=1 &permPaqe=1 (Yarbuu') 
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www.fb.com/photo.php? 

fbid=506642002699702&set=a.506641976033038.114634.100000617211775&type=1 &permPaqe=1 (Dallaq) 
www.fb.com/photo.php? 

fbid=507134492650453&set=a.506641976033038.114634.100000617211775&type=3&theater ( Kelinci) 
www.fb.com/photo.php? 

fbid=507134529317116&set=a.506641976033038.114634.100000617211775&type=3&theater (Zebra ) 

Mohon ma'af jika tak berkenan silahkan di hapus saja ... Mohon juga koreksi dan penambahan nya 
bagi para sesepuh asaatidz dan asaatidzah .. Wassalaamu'alaikum .. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/49910908Q1 11905/ 

2101. ARTI SUARA KOKOK AYAM 

PERTANYAAN: 

Abdurrahman As-syafi'i 

Assalamu alaikum, Pertanyaan member : " kata ustadku, bunyi kokok ayam itu sebenarnya 
perkataan 'udzkurulloh' apakah hal itu benar ? 

JAWABAN : 

1. Abdurrahman As-syafi'i 

Menurut suatu keterangan yang masyhur, bahwasanya ayam jago juga melantunkan adzan ketika 
malaikat pembawa arsy mengumandangkan adzan. Dan ayam jago tersebut berkata : yaa 
ghoofilun udzkurulloh (wahai orang2 yang lalai, ingatlah kepada Allah). 

Bahkan ada keterangan dari imam al-Ghozali bahwasanya dibawah arasy ada malaikat yang 
serupa bentuknya dengan ayam jago. Ayam jago selalu mengepakan sayapnya pada 1/3 malam 
untuk membangunkan orang2 yang tidur, dan ia mengepakan sayap lagi pada pertengahan 
malam agar orang2 melakukan sholat malam, dan ketika fajar menjelan ia akan mengepakan 
sayap lagi untuk membangunkan orang-orang yang lalai. 

Selain itu terdapat keterangan bahwa malaikat jibril juga memelihara ayam jago dikediamannya 

Jl* O jf- J,tji!t Ji< j c<3)l tjjS’Sl Ojlile- U : <J Jjjy Aji j i ^y .Jl Slf' Ot*l -Aap 0*Jj <ibjJt Ot yzZ 1 -Ai : «OjI* 

: Jl» 1*1 j O_j*OUUl : Jl* j JjVl J-Ul '31* .4Ji* «jj*« <J ^Ol 

• J <3oJbjJl " : Jl* 'j aJp <3)1 Ail t£jj j •(*■*jljjt j OjiiliJl j ^LJc : Jl* y*j>]\ 1*1* o j-Uall |*JLJ 

t ^ £4 LS ^j\ 1 dJj* aJ Olf Aji j " AjljOp ^ lio jZs- Alrf j Aijj yj£. JijOT <---»■ 

2. Sunde Pati 

jjiJt j-A* SjJr-t y l£j* aJ( <3)1 Jjjt* S*L*Jl ol*jt jvJpt 't! <_<j L Jli* J,l*j <3)1 J,t l^O> aJp ^*T of tijjij 

S*UJl ol*jt OJIJ* ^ f*T jvJjv* 1 (J aL»-*J 1 (J OJU^Jl ££■" 1*1 01^* Ojiit j*j 

Diceritakan bahwa adam alaihis salam mengadu pada Alloh lalu berkata ya ALLOH saya tidak tau 
waktu-waktu untuk beribadah maka Alloh menurunkan padanya ayam putih dari surga seukuran 
unta yang besar disaat ayam tadi mendengar tasbihnya para malaikat dilangit maka ayam tadi 
bertasbih/kluruk/berkokok dibumi maka dengan demikian adam tau bahwa itu adalah waktu untuk 
beribadah. [ badai izzuhur hal 43 ]. 

Link Asal: 
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www.fb.com/qroups/piss.ktb/504692942886852/ 

2107. HALALKAH BELUT ATAU SIDAT ? 

PERTANYAAN : 

Khoerul Amri 

Assalamualaikum wr wb. maaf malam-malam begini mau tanya, kemarin kan sudah ada yang 
tanya untuk masalah hukum memakan belut, sekarang bagaimana hukumnya memakan sidat ? 
terima kasih, jzk... 

JAWABAN : 

Muhammad Mujtahid Muthlaq 

Sidat sama dengan belut, hukum memakan nya HALAL 

(jjf J j* 01 dji Jl Jli JJ-I 

^LiJl ^1* j* U» j OJJL. <-^4* ttU afj jvLr 5, J 15 d- 1 " 4)1 «jjy> c-jC jj. j j ^4^- 

^1 Ji-j .(*1 j>- 4-^fj ‘j*olji j* OJla tjjJt (^il oLJ-1 L»tj .*U.l <_£ VI M ^1 (juUiil «4* .sl jilj 

266 /j*-Jrt <-j1j ic^jy^l-cSj^l OIjJ-I «Us- ^ ^ t/W* 

Dan hukumnya : HALAL, Imam Baghowi berkata merujuk ayat " UHILLA LAKUM SHOYDUL 
BAHRI WA THO'AAMUHU " Sesungguh nya belut ( sidat) adalah HALAL yang tlah di sepakati , 
dan kesepakatan ini adalah Qoul nya Abu Bakar, 'Umar„ Ibnu 'Abbas, Zaid bin Tsabit, dan Abu 
Huroiroh Radhiallaahu 'Anhum, Dan Syuraih, Hasan dan 'Atho berkata : Ini adalah madzhab Imam 
Malik, dan lebih jelas lagi dalam Madzhab Imam Syafi'i, Yang di maksudkan hewan berbentuk 
seperti ular ini adalah hewan yang tidak bisa hidup kecuali di air saja,, Dan adapun Ular yang 
mampu hidup di darat dan di air, maka itu mengandung racun dan memakan nya haram,, Dan 
Ibnu 'Abbas di tanya ( oleh seseorang) tentang belut /sidat, maka dia berkata : Hewan itu di 
haramkan oleh orang yahudi, dan kami tidak mengharamkan nya. [ Hayaatul Hayawaan Al-Kubroo 
- Imam Damiry: Baab huruf Jiim / hal 266 ]. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/504019332954213/ 

2112. HALALKAH KELINCI ITU ? 

PERTANYAAN : 

Hadir Al Banjari 

Aslm ustd dan afwn ? aPa hukumnya memakan kelinci at sejenisx? dan apa benar kelinci itu bisa 
nifas layaknya manusia ? sykarena ktsr ustd ?? 

JAWABAN : 

> Abah Uwo 

S.^.14 t I l + i C.s*i l + j ti l — »1 JaJl j l*ijt '■ia-.iit 

- r-l-j U* *UI JU - VJI Jli ~ l'+i Jli V' - U.V J*i » iV-Vii 

“Kami pernah disibukkan untuk menangkap kelinci di lembah Marru Azh-Zhohran, orang-orang 
berusaha menangkapnya hingga mereka keletihan. Kemudian aku bisa menangkapnya lalu aku 
bawa menghadap Abu Tholhah. Maka dia menyembelihnya kemudian dikirim daging paha 
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depannya atau paha belakangnya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Lantas beliau 
menerimanya." (HR. Bukhari no. 5535 dan Muslim no. 1953). 

> Alif Jum'an Azend 

Ujjljli liJLiL» y Cj*" o’- u*" UjJI»- lil» y ^Jl -A-pj yLtsr y. UjA»- jLio y 

IjS'jjj l*yuu bf Lgj c~j(i Lf^jJ I jJtii I 4 JU I y^A Ujjf lissiijti 01 j-»J 

IgJJL» j»-L.j <uip <dJl { J^ < o 

Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basyar] telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin Ja'far] dan [Abdurrahman bin Mahdi] keduanya berkata; telah menceritakan 
kepada kami [Syu'bah] dari [Hisyam bin Zaid] dari [Anas bin Malik] dia berkata, "Kami pergi 
melewati Marra Dzahran, kemudian kami di kejutkan dengan lompatan seekor kelinci, maka 
orang-orang berusaha menangkapnya namun tidak mendapatkannya. Maka aku pun ikut 
menangkapnya dan berhasil, lalu kelinci itu kuserahkan kepada Abu Thalhah, dia menyembelihnya 
dan mengirim daging paha depan dan paha belakang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
dan beliau pun menerimanya." 

a* *■ j* ut a* ^ y ^ j* 3*^*1 y. J -* J> *-* j* j y. uL®- y jSo y\ \2d?~ 

JS7 cJj Jli yJ Uj li Jt5 «w —^ J yj L» y»Jd\ iuLtj Aiil J y» J U cJLSJii f.y>r y. 

Uj aIS"T U Jli J yj L» aUI J y» j U oJi y>.\j Lili- o-jfjj y <U»f oJJL» Jli aJJI J y*j U ^ yJ |*J 

yjj Lgjf OJLj Jli aJJI 't}yj C jJj j »yj jJ J5"T cJi 

Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan kepada kami 
[Yahya bin Wadlih] dari [Muhammad bin lshaq] dari [Abdul Karim bin Abu Al Mukhariq] dari 
[Hibban bin Juz'in] dari sudaranya [Khuzaimah bin Ju'i] dia berkata, "Saya bertanya, "Wahai 
Rasulullah, saya datang kepadamu hendak menanyakan tentang serangga bumi, apa pendapat 
anda tentang daging biawak?" Beliau menjawab: "Saya tidak memakannya dan tidak pula 
mengharamkannya." Khuzaimah berkata, "Lalu aku berkata, "Sesungguhnya aku makan sesuatu 
yang tidak anda haramkan, memang kenapa wahai Rasulullah?" beliau menjawab: "Sekelompok 
ummat dari beberapa ummat telah menghilang, dan saya lihat makhluk yang membuatku ragu." 
Saya berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana pendapat anda dengan daging kelinci?" beliau 
menjawab: "Aku tidak memakannya dan tidak pula mengharamkannya." Aku berkata, 
"Sesungguhnya saya memakan sesuatu yang tidak anda haramkan, memang kenapa wahai 
Rasulullah?" beliau menjawab: "Saya telah di beritahu bahwa kelinci adalah (hewan) yang 
mengalirkan darah". [ HR IBNU MAJAH ]. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/485596574796489/ 

2140. MEMAKAN KEPOMPONG ATAU MENJUALNYA 
BOLEHKAH ? 

PERTANYAAN: 

Satiman Yusup 

Assalamu 'alaikum.. apa hukum makan atau menjual ungker {kepompong}-? 

JAWABAN : 
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Abdurrahman As-syafi'i 

Wa'alaikumussalaam, kepompong hukumnya haram, ia termasuk jenis serangga yang berdaging 
kotor dan tidak baik. 

4jl VI i J-^VI j o-iLJl Jl5 kiiiL» JlS .Lil y JiJl <J j *-1 .sj.s Sj^il : ^jU«VI 

.fUJl ^U>l U J»JI d iU-orVI Jti* ‘(j-jjJI j*- VI j *ji Jli j .J*ij (*V^Jl J ^ 

Al-asari' ( larva) adalah ulat merah yang berada di sayur sayuran yang akan bermetamorfosis 
menjadi kupu-kupu. Bentuknya mirip dengan jari-jari wanita, berkepala merah dan berbadan putih. 

olyJ-l JA UV l*itf : fSJ-l 

Hukumnya haram dimakan karena termasuk jenis serangga, (hayatul hayawan kubro juz 1 hal 42 
maktabah darul kutub al-ilmiyah) 

T **j jVI i-~*liil <uiJl iUi jA j Ji j ^XLa> j ajli j OL<u j v’_/•*$” Ulji jUv» Jp jVI ol j£&- JS'I ^ jA jl 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/507243465965133/ 

2157. ENAM BELAS MAKHLUK UNIK VERSI PISS-KTB 

Oleh: Sunde Pati 

16 makhluk Unik Versi Mbah Cemeng adalah : 

jUia>Sli ^u~ju \jS ijwa> Jj,Uj awi vi ^ .. ^ v ^^_prU 

Jl 4-jip 

1. Ya’juj Ma’juj, mereka adalah umat yang tidak bias menghitung jumlahnya kecuali Allah Ta’ala, 
Tinggi mereka adalah separuh tinggi seorang pria, mereka memiliki taring sebagaimana taring 
binatang buas, cakar di kuku-kuku mereka, dan bebulu lebat. 

<ujit fL~S" Ji» Dil J5” aLaJI DliT Ji. DliT ^ ^ y^J £yb <—*yt <3A^r 

2. Mansak, mereka berada di arah timur dekat dengan Ya’juj Ma’juj, mereka memiliki telingan yang 
lebar seperti telinga gajah yang meraka gunakan sebagai alas tidur dan selimut. 

»X>-I d^"" d ~yjt 0j&r jl - /9 * jdJ*^***^|l jAJ dW^5*l | ji'**.* (3 

jbs-iSlI (JjVUU dyi^-yj 

3. Kaum di salah satu gunung dekat tempat yang tutup oleh Iskandar Dzul Oornain, berpostur 
pendek berwajah lebar dan berkulit hitam yang terdapat bintik-bintik putih atau kuning, tinggi 
mereka adalah 5 jengkal, mereka suka memangsa makhluk hidup dan memanjat pepohonan. 

i y* Ja J) y* J u tijjM pjkj Ol~oV^ 0 y. yS-jj 0 jlSTij (*4AjV (*V^£o 0 i Jj+a 0)jJt e jijA 


4. Kaum di Kepulauan afrika berbentuk seperti manusia, berbicara dengan bahasa yang tidak bias 
dimengerti, mereka makan dan minum layaknya manusia, mereka juga memiliki sayap untuk 
terbang, warna kulit meraka ada yang putih, hitam, dan hijau 
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j«J >j jU-it A<ojf J jb j*j (*4**>^ «1 j* ~ a J.j£ y^ 

5. Kaum di jazirah Romini, mereka hidup telanjang dan berbicara dengan bahasa yang tidak bisa 
dimengerti, mereka menyerupai anak kecil dengan tinggi badan 4 jengkal, berbulu tebal dan tipis 
yang berwarna merah 

4l)l *l£ U jJiSa li*» jr j(«-$-& JJtjiil ^Iji j05 J\j sr ^ 

6. Kaum di salah satu Jazirah Afrika bertinggi badan 48 cm dan bermata satu (buta sebelah) 
sebab berkelahi dengan sekelompok burung yang mendatanginya setiap tahunnya, akibatnya 
mereka mati sebanyak bilangan yang dikehendaki Allah. 

y U-A IjAsrj Oy» « jij Jrt jl*£j dyj2z> ^Uit yAyrj y\y>r y*>. “1*1 

• A 1 

7. Kaum di sebagian jazirah bahr, wajah mereka seperti anjing tubuh mereka seperti manusia, 
mereka memakan buah-buahan di pulau tersebut, namun apabila mereka menemukan hewan 
maka mereka akan memakannya 

«jjjii U-iU» UL-jl lili li>-j {)y&-yi <j5 |*JU* ^LJl a jy& (3 

oli UwL>-l IS" 0A>-lili ^Jl»lll dUi ^lp 4-J^rj 4*3^Jl 

8. Kaum di jazirah bahr, berbentuk manusia sebagaiamana manusia biasanya namun tidak ada 
tulan di kakinya makanya ia berjalan meraangkak, ketika ia mendapati manusia sedang berjalan 
kaki merka akan melompat ke leher orang tadi dan melingkarkan kedua kakinya di lehernya, dan 
apabila di usir maka ia akan menjatuhkannya dan mencakar wajahnya dan memaksanya 
sebagaimana kita memaksa hewan kita 

j^\ y (*il JJ UsjI jJajj a*Jjl jl uiJ* (*AAj ^ J**>. l) *■*' 

9. Kaum disebagian jazirah yang memiliki sayap, belalai kecil, dan berbulu, mereka berjalan diatas 
dua kaki atau empat juga bias terbang, katanya mereka adalah dari golongan Jin 

^lill DlJjtS” l/'JJ-A" (*-$■** jjj ^ ^ rl olji DI (3jJ .sj'UUl jl_j* 

10. Umat berpostur tinggi, bermata biru, memiliki sayap, dan cepat berkembang biak, mereka 
berkepala kuda dan berbadan manusia 

A gJj u^jj A»^ 1 A £o'j eA> J^j 1 a'A? ^ 

11. Kaum yang memiliki 2 kepala dan 8 kaki, 1 kepala dan 4 kaki dibawah dan 1 kepala dan 4 kaki 
di atas 

Cj\j\yJ~\ yA* y*z£ AJ jk* ol_^>t A 04*» <£^3 jA ^ ^ *■*' 

Cj&y^ S-4^ 


12. Kaum berparas wanita yang memiliki bulu dan payudara namun tidak mempunyai pejantan , 
meraka kawin melalui udara (semacam penyerbukan) dan melahirkan sejenis mereka, mereka 
mempunyai suara yang indah nan merdu sehingga binatang-binatang berkumpul karena 
kemerduan suaranya. 

oU^l 0U<l UlaJ j j^-UJI yjjj 1$-* jjj S^t 


13. Kaum berkepala manusia dan berbadan ular 
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j S^Sll «'i* y 01 C~*p"j (joTijy^ail ^51 js>r ^ 3-4 

jldl 

14. Kaum disebagian dataran cina yang badannya tidak memiliki kepala, mulut dan matanya 
terdapat di dada mereka, aku pernah mendengar bahwa salah satu mereka pernah diutus ke 
penguasa Tatar 

djJ (*-$-*_) j J j^Lpj SU?*LJl j ^Ja5' OrjT «_prj U U 

15. Kaum berwajah Manusia dan berpunggung kura-kura dan diatasnya terdapat tanduk panjang 

y^ (J Ajtj Ijii jii jjyai JlS DU*Jt AjtS” -Ajj OJb yJuajj ^LiyuJl li JUb <l4 

jisl) _J*j j-*Jl 


16. Kaum bernama Nisnas (sebangsa Kera) yang memiliki separuh kepala dan separuh badan, 
mereka hanya memiliki satu tangan dan satu kaki seperti manusia yang hanya ada separuh dan 
berjalan merangkak/ Ngesot, mereka bias berbicara, mereka tedapat di dataran subur tanah 
yaman. 

Sumber: Ajaibul Makhluqot wa Ghoroibul Maujudat, Imam Oozwaini 
Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/507841469238666/ 

2174. Dalil Najisnya Babi 

PERTANYAAN : 

(*-* j oLii 

Apakah hukum kalau bersentuh kulit dengan babi atau anjing yang basah, wajibkah disertu ? 
Emang apakah babi najis ? 

JAWABAN : 

> Timur Lenk 

Wajib di sertu karena tanpa hilangnya najis sholat tidak sah 

> Aslim Tas’ad Sie Pengajian 

Kutambahkan yang ada tarjimnya biar ajiip : 

j$L5. LI^ jt- Jj Ujjj UJJSjf ] O 3 ! 254 [ -»l iSj jia.jo yjSUA ) j ( IVJajj ) ij lla-ijjj ( V j 

Uajjjj Lji -».IV -oj IKLj l Vj -aj 

Ua ji(j J-Ojij c.1a i IKI—i ij4. ij < i jV-K V -ta.J l£uljs Ja.lj IKI—S t jV-K -u-ii—s ijk V lyaj jjS t 

SESUNGGUHNYA babi seperti halnya anjing ( dalam najis beratnya ) karenaa babi lebih buruk 
tingkahnya dari pada anjing, dan karenaa keharamanya ( daging) telah di nash dalam al qur'an 
dan menjadi kesepakatan ulama, sedangkan keharaman anjing merupakan hasil ijtihad dan khilaf 
ulama, dan juga tidak diperbolehkannya memelihara babi dalam berbagai tingkah, berbeda 
dengan anjing, dan juga karena disunatkan untuk membunuh babi walo bukan karena darurat. 
Penimbangan berat / ringannya najis ini atas hadist dan ijmak ulama : 

- darah itu tidak berat najisnya, sekali basuh hilang 

- kalau air liur anjing itu berat, sama seperti babi. 

> Timur Lenk 
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l**LJi Ia*** ( J****»j Ajt a*jUJ|j c ( J****»j 'i/ ajT L^I*A>-I ;DUIjj a*$ <u*i «A*i jjj^ji-l ^^U*)/! (3 DliU (Jtjdip-lj ^* 

jUaiJl ^1 AiP (joljjJl «AiP 1-*A 1 * AjIjj ««_*1S\J| 

FASLUN : pendapat imam malik berbeda2 di dalam membasuh wadah karena jilatan babi, dan 
darinya ada 2 riwayat: 1. tidak dibasuh 2. dibasuh 7x karena mengiaskan dengan najis anjing, dan 
ini adalah riwayat yang terakhir darinya, dan yang menceritakan 2 riwayat beliau adalah imam ibn 
Qussor. [ Terj. Aslim Tas'ad ] 


Oy* Uajtj . «_*i^il y y\^ : '^i Ut ife* aIaJI i y? ji £^i***Jl _yU* (3 illij Aj» jjL» ( _A e ’ '^lj d' sA * 

US/ ^l~*Jl *&■ d* 1 ^ jj****»!) |*-»*l <—*i^Jl. 

FASLUN : ketika babi dikiaskan dengan anjing, maka wajib juga demikian bagi hewan buas 
lainnya, karena wujudnya alasan di dalamnya yaitu hewan buas lainnya lebih banyak makan najis 
dari pada anjing, dan juga karena anjing termasuk ism jenis yang memasukkan juga didalamnya 
semua hewan buas lainnya . karena mereka juga dinamakan KILAAB (jamak dari kalbun ). 

Allii *A**S/I a*1p I*1a 4 «iii^iS”” y Ll^" -Isi** <A y. A*IP JlS — j*-i**j a*1p a 1!I (_jiLs — aUI (J yj Dt» c£jj» 

( »520 i (3^*il) y Jl jl*j oJjJl i jil * ^ * U o>L*JL»il r^U&l 

Diriwayatkan bahwa kanjeng nabi ngendiko dalam mendoakan 'atabah ibn abi lahab , YA ALLOH , 
kuasakanlah kepadanya anjing dari salah satu anjing tuan, 

maka bertarunglah dia dengan macan yang akhirnya macan membunuhnya. (dalil ini menunjukan 
bahwa hewan buas juga disebut KALBUN ) 

Masih kitab yang sama : 

y? US" Uor j yJ-\ y? J,U; aSiI dS/ iotlit t _ r A d^aJI ajj-*S/Ij 5 y d\f y A 2 * /-*« J5o J*ai 

of 'i/l a ^d> Js- Cy^ "J\ y~J C y ^f 'i/ Jj} (Jiii i***?rj jJjrU-l |*U-j _jjL*il ^-Ulj AS*il y C*L*LstJl 

A il «3***£ Uli Dt olJJl <L**£ yji-\ DI Ul_ji yi* [145 :^LajS/|] *»y* (*-’*■' A i’"_yi**** Lo jf Ai*» Dj^j 

2L*4 Ui Uji ^A* UiJ tSjifjJi di Uu*a JjLi cJLUi U. a** 4 ^ ^Ji Uli cJiT (1/442) 

Masih kitab yang sama fokus pada ibarot: 

5 ^ jLl «>• f'y* ®tA' d^A' Dt Ji* Ail*i*aJ *u~i L» L»tj) 

|t****A*J JU*Liilj «DI jillj A***Jl Aj j y i* ,JU*Lij ^I_p |* ^ **j 3*J 7- UuJl j oJU*LaJ| A^t^»S/l «3 d 

jV—*A^*> sJLaaJ JU*i L» L«U .Aj C-Jjlil «JL*l> JL»j «AilJLjti JL-j ^\£jj ««JLaaJ JL-i Aj^j 

jt «_***J ^ ^ji»«il olji y L^j>-I^j aJ d"4 ^/ Dr* d^* 8,s i^ . V Jj»^* (*—>•■» :Dv»-**i 

jt £«Jrl aJ jy£ 'i/ DiJi A***t Uj L^-t ij* jf Uap <3 «tji' J 

(3 (.aUsaIIj ■ t? «-**il (3l*V*ail A*i D_^jj dj^-Ul d*i ^liLJl jt**uL j*—* aJI IJI 4» «iiii A**it L»j ^Jlj*aJI a*^I jt a***jssJ .1 

U*tj .liJJi a***I L»j a*s 1 Ajas- Dr* «—-iaj^ ^U^lj ^ULJlj j’*!! «jU-iJl d^* «•si*~i 

jjaJIj JjN/I -A-aJIj aj-*>Lj 5 0 *j / iJl ^^1 Ji* jjaj jt ‘jijf^"lj #_/*jl-l d** (*'A' d* - A' £J_r^ A d^* *il*A-^J i* 

-iij .d^l JI-J-sau «*i*j dj’ t *AJl d^ ^1^41 V j*-—Ail l-if» tiiiJi A**it i* jt dd^^ d>! <3IJ->atl A 

y j teJjuj d _p=--^l d<® d^' <3'*^ AA**j l$ ji 'l! y (JaJI J»f .«*iAjj d j^-aJI d4 Dr^ 

Aj ^l^jl jt**ujj L* «iJUj ^ «jviS” *j jliil «JL*UJl Js>jj*iJJ JL-i L» L«tj .AjL>«*jstj AjL*»- JU** ^jj iD**U' 
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JilJU» J,t L» (jlJUaJl; L* (iJJi fjr*J 4a*X*j J JJi A> L» L$i*j J JJi 

jJjlil J.Ujj *jU*- A&bj ASlI f.L ii 01 A**i>j» <3 JS” (jtj L» aJ i_aLU 4 t» Ai»j tA-i |*5 sJ-I A^rj JjLj U Ai*j tjiil. 

Masih kitab yang sama : 

*Lit hu J LiU>- tfLiSll jJjJlj («UlaJtj j» JS’’ <3 jjU- la* jOJtj joliaJl |*L«j 

l»lj»r A*y U-j (—iljJrlj 0.il*il <_a1 y Ji» Alis<a> Jsl^ V L» jliilj ‘Ob-A’J^lj jjjJl Aj Jl2l)'b!l ^-A*i M L» :l».A»-t. 
tobjil i_jl»rj jJjrviMj j-a-^-lj <—->t y jA t(Jl^ Afcj _}_}£ V U* 1^1jJtj . A jL y 3. il aiyrj JJjCo L» IiO-Jlillj 

fl jJ-tj jjiil (j^ A~5<t J toL»U»Jl. 

Najisnya babi: 

(Jjiil) (^4*^1 jj4*AJl J^> (Oi■***»- *A^t jjj cy- '^* V ^ i>i •$**£■ jJ :i_jjjit Ajljjil £ ji> AjliJl 

OUJ (Ojju - a*J*JI vj^JI > : jAhi\ (_»855 

Madzhab hanafi: 

f — aUI J — A^«jS|I d>l-*jb (jJjfiiM J j_J>i *b!j) £*Orl <3 — aUI Aj — Ijji (Jl*): 

fl^S” j*Jd\ <3 a-UiJI oSl '.'J* (aJ sjLaI) « j*y> ^ (a*-) jy£. !bb (j*^) jjjbU oS! (a>S|) 

Ob*k yuio £*Jl jt_prj >41. 

'b! jjjl-l J^p dSl ^ (aj jdj 'b! J~*Jl dJJi Dy» «jjj-jai! j>>^) :f y^-i ^ \J> (aj ^Ui'b!! jj^j) :f 

JUP J,jt d\S~ ayt-Zj ijjj«ai\ Xs- Jjbr A«j«Jj Jlo£-\ SpjjLmj i_juAs!»Jl oLjI (3 JS ~T AjjJj 

'b! j» Us> AiJ.1 ot JJ'Aj Ai» ,_jLP-t dSl ijjj^o. !l 

Ajljlil ^ yt* AjUJl 

(—»855 ^4*jt jA> (,5»^-' (4^s^' uy~*- cf. jt ^y jt <y. *y>£- jjt :<_jJjil 

OUJ tojjo — AwJjJl jb :j-ibJt 

Madzhab hanafi: 

[jijJ~\j yJ-\ £rf] 

i-J'j M} V ‘" t) - J’ (jij^-'j :J^) :f 

[90 :*jjlit] .... 

• (A4 — ^ILJI AjIp — aJjaJ) ^-1 ^ (—*j-s<ai!l j_j4= j f!j*—' i_r i,r< (j Mi>r j aj^M — 

U^ip aUI j — ^Lp ^<1 ^p ^ t-i» ijji «l^ii ,14 *-j ^14j-i ^'j»- Dt» :- aJp aUI 

- Lffcj j »y u yi> j »y <^iJt Dt» : Jii AjaiJj» ". 

Jij) j»- <3 JU (j-J :j> (Ui>- <3 JU u-^) :{* o* ^ : J" (^j) : f 

s y o z f- (3 Jli ijji (d^*) .-AwLaJI ^Jl <_aLj (3 («Uj^"i '. 

ot aJ ^uii Dl5”j J-A^t j» 'b!jk» J^j f y^-U 01 gj 'b!j bjJl i»jJl (jy 'b! :J-s»S!l <3 : 

fLJt (olpl—Jl (3 ‘b**i!l jjp tjj^ J-v^S!! (3 aJIS L» ^ <Jl5 

^^1)1 (AaLwmJI apLmJI 
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2177. HUKUM MENGHINA HEWAN 

PERTANYAAN: 

Yanuar Hasana Puthra Alfadani 

Assalamu'alaikum para ustadz dan sahabat piss-ktb. Apakah hukumnya menghina hewan ? 

JAWABAN : 
tt Mbah Godek 

Bismillah, ini ada cuplikan cerita Nabi Nuh semoga bermanfaat 

4jT J*» l >-y __ j jt jLa*JI jlp aj^I 015"" J15 . aJlp y* ^ ^ ^y 

4 —.«aJl OLS"" OLi ' jLiiJl jup b aJ J La» *, .1^11 I-La Jbu ^j^pt a*j j! aJ LlS^ 

LiT Ol£» fLio L» Jjiij ajM 4_»-p M ^ULil y* «—-«Jt Ol£" Olj LK” 0ot o^£>4 U> J,l 0l£” jJ / S/l 01» ( jULJl 

b»jj ^ 4s~y Hj&li AjSj A^]a^ ^ { ^JJ £_j~> dUS /'i 

Dia adalah Nuh bin lamak bin matusyalkho bin idris alaihis salam..imam kisa'i berkomentar nama 
Nabi Nuh adalah abdul ghoffar atau yasykur dan sebab terjadinya dinamakan nuh yaitu diceritakan 
bahwa ia melihat anjing mempunyai 4 mata lalu Nuh berkata anjing ini sangat jelek menjijikkan,, 
kemudian anjing tadi bicara pada Nuh wahai abdul ghoffar engkau menghina ukiran apa yang 
mengukir? 

Jika hinaan itu pada ukiran maka jelas jika itu tertuju padaku maka aku enggan pilih menjadi anjing 
dan jika hnaan tadi tertuju pada sang pengukir maka hinaan itu tidaklah layak karena la bisa 
berkehendak pada apa yang la kehendaki. Setelah ingat kata-kata tadi abdul ghoffar terus 
menangis dan menangisi kesalahan dan dosanya dan karena seringnya dia menangis maka 
dinamakanlah dia Nuh (menangis). [ BADAI IZ ZUHUR HAL 51 ]. 

* Sunde Pati 

Ada juga hadits " janganlah engkau menghujat ayam karena sesungguhnya ia mengajak untuk 
sholat": 

Aiil J 4 aJb* Ji Jj j Jf- 4 4&I jf- 4 OU-Is' Ji qJ Co jf- 4 aIL- Ji JJJ*Jt Xs- lio*- , Jjb y\ lio*- : y^y Jli 

58 I 6 — d^J.1 SjObI l—»1^1 d^bs^Jl ^il Aa^» 4 Ojb^jl I \ y **J jJL.J aJLP AUl Aill (J y*J Jl» 4 AiP 

Ada juga hadits: 

V — L*»j <ulp Ato\ — *J4l <J J**J IaLl*j-w»« 43 IjLOli — ^JL.J A^lp Aill (Jli ^lp ^jP 

(214 yO I 30 ^*lpr aLUI OJLb luJ aJJI /Si jv^Ja »y JblJLil cb-pIjJl t y~*j 

Dari Ali berkata,suatu hari kami bersama Nabi SAW saat itu nyamuk2 menyakiti kami dan kami 
menghujatnya maka Nabi SAW besabda janganlah kalian menghujat nyamuk-nyamuk karena 
sbaik-baiknya hewan adalah yang bisa mengingatkanmu untuk dzikir pada Alloh maka malam itu 
kami bisa bertahajjud. 

Link Diskusi: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/516933431662803/ 
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2236. HUKUM MENGKONSUMSI KEONG SAWAH 

PERTANYAAN: 

Ki Ageng Bejo 

As Salaamu'alaikum.wr.wb. ALLAAHUMMA SHOLU WASALUM 'ALAA SAYYIDINAA 

MUCHAMMADIW WA'ALAA AALIHI WASHOCHBIH. kalau boleh bertanya: Bagaimana hukum 

mengkonsumsi/makan KEONG bagi seorang Muslim ??? Masalahnya sekarang banyak 

kontroversi tentang itu. tetapi mereka mengungkapkan Argumennya tidak dengan diberikan Dasar/ 

alasan yang kuat. Trmkasih 

JAWABAN 

Alif Jum'an Azend 

Wa'alaikumussalaam.. HUKUM MENGKONSUMSI KEONG SAWAH / SIPUT AIR / TUTUT / 
KO’OL (bhs. madura) 

Di Sebagian daerah yang penduduknya berpenghasilan minus, telah terbiasa mengkonsumsi 
hewan sawah yang bentuknya mirip keong, penduduk sekitar memberinya nama Ko’ol (Madura). 
Pertanyaan : Bolehkah mengkonsusi Keong Sawah/ Ko’ol (Madura) tersebut ? 

Jawaban : Keong sawah (Pila ampullacea) adalah sejenis siput air yang mudah dijumpai di 
perairan tawar Asia tropis, seperti di sawah, aliran parit, serta danau. Hewan bercangkang ini 
dikenal pula sebagai keong gondang, siput sawah, siput air, atau tutut. Bentuknya agak 
menyerupai siput murbai, masih berkerabat, tetapi keong sawah memiliki warna cangkang hijau 
pekat sampai hitam. Sebagaimana anggota Ampullariidae lainnya, ia memiliki operculum, 
semacam penutup/pelindung tubuhnya yang lunak ketika menyembunyikan diri di dalam 
cangkangnya. Hewan ini dikonsumsi secara luas di berbagai wilayah Asia Tenggara dan memiliki 
nilai gizi yang baik karena mengandung protein yang cukup tinggi. 

Adapun hukum mengkonsumsinya adalah halal (sesuai keputusan Bahtsul Masail PCNU Kab. 
Probolinggo) sesuai keterangan dari kitab Al-Madzahibul Arba’ah Juz II Halaman 3 : 

^ l ^sLf j jl j 131 UI ...o 

r s * ) 


[ Sumber: PC LBM NU Kab. Probolinggo. Editor: Sulaiman ]. Wallaahu Alam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/546364585386354/ 

2275. HUKUM MAKAN ULAR 

PERTANYAAN: 

Hayfa Azzahra 

Assalamualaikum. numpang nanya ni pak /bu ustadz sesepuh piss-ktb.apa hukumnya 

makan daging ular ??? makasih sebelumya :-) 

JAWABAN : 

> Nabilah Az-Zahrah 

Sebab Ular Diharamkan karena mengandung racun, namun memakan barang yang haram seperti 
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daging atau darah ular, air seni dll perkara najis hukumnya boleh jika untuk pengobatan, dengan 
syarat: 

- mendapat khabar dari dokter muslim yang adil atau dokter tersebut ahli dalam pengobatan 

- dokter tersebut mengatakan tidak ada obat dari perkara suci yang bisa menyembuhkanya kecuali 
dengan benda najis tersebut 

((•t J>-) r liil Di"-!' «UI* J S->jAPj (A*»-J Olij-*j) aJj( j) J C*j)t 

^jZt JJ <_a jililj aI-JI Jj «iiUsVi^Ui Sjujtjl J a* dL^Jl5' Jj»JIj Orj ^TJlj J J ^jbl Jj 

(i_ >jg- 01 aJ J') as- j-i f (J****^ OJ-iO-; <^jllil OIS"” jJj Jjjj <L>- (oL*llill aJL> i— t a! J) 

aa^ a I aj (^jlJdLi ai»j*j. jf iiiijj Jjp |*JL~. i— jLp-I J*j-i-J (^Jt^Jl «jI-p t/ 1 ^ —* I UL*l» i_.jjll) 

CS ( t -lii Oli (jJj) IjUsfjl y. U5" dy**Aj J jjj ( *Hs') j jx*jj 

aj L» (*jp) (j) (-*jp DI aj ((^jloljl a» jf) lU-L Jap (j*-U*^* <-~l> ~Kr ~0 Ajy» ,AjL*g Oj£j 

(•lilyu Ai* (O^P jii) aJ ((Cjllil J 4 I J-*) jSl~Jl <_a j-i ^ (jjUjlj ,) oljAlIaJl jj. c£jlljl Aj J-Hj ll* (Aj.ll. 

(oljil^l *uJ Aj.jLj) Aj'iUj ^ «_J ?0 £*jUs)lj (O^o U 1^ Aj’jS' J 4 I) JA (jf) ^jP IOjAJ Aillr («_p«j) 

(Jb- A^jlJ I £~~a Ajjl jf JbJl <_J f •j 9 '£Jl j*Jp Olj) AjUi Ojll JL) (|*Jlill i—Sllo) Aji! ^jIaaJIS’" (j£~Jl «JL») AIjlll J 

uJUaJl £ii*j ot AiL>*i jC j>cS I jvil ISI Ajti 

Jli .«jL*Jl j^li i_*iLp Aj^-JJ Lsjajf Lj.y- ^ Ml OUi«*j U <_j jillj aIji ot (jjsy jJ (jJt ^ ^ Ij) :aJ ji 
Sjy*p j (^jjLaJI A^-iU- oljij ^JjLjaJl» Aj j_jJis^j.j ^Lj. ^L«if aDI a^»-j t^ijjllil 

ajj tj Ijjb c Jy^~*SS jS' ojLjjLs^jJ l jjI jv j; j. j^p ojLjjU^jJlj L.fjc 

Mj tl^J •SjJjJ AjjmI>- Jj^t Jljjtj jjjsi Ajt Il^Jlj AsrJJ <_jb^il jjTiil li-jjJ- ljj£ ^ Ajt AsrJ aJj 

— 2 -Li liijf- ja \yu ot» AiP aI)I cL-J'lJ- t liliaj. jl jjM <—aI tOliLA jtl L^15 Cp- tlAjv*! 

I |^j*LjM^rf Lj^-AwJ CAJOJlil I jj^~ l5 1p O^Ajlb aJLp AUl Aj)l (J yA j 1 ^jt (1) jJL J aIj.^ il ^ - j’ ’ 

IjJj-ib I J?r Ji ;ljJli ?UUtj lil_^jt £jA 0aLI (3 Ujplj 0"i/t I(Jl^i Ajip AUl (^- 1 ^ Al)l J(J>i 

lii* t s oUljj t jj* «Ijj jJ-jj AjIp aUI J«& aJ)I J j**j a 

Liutj tjj Jjio ot JJ.U» g J J obljj Jaii». 

^gpj c<—^ij CAUji^bJi cj fijbrj oy® ^ isi Ajjtij^jJij ^jIjXzIi u*g (JU 

lilj iLjLsujsI JVS .«jjp jb; jl ISI L.I i jJj ^j 9 *J ^'j»- L»-* |*T^LLj> ^ amI 01» 

jI»-Ij i—« g» J&jj tJjiP jvlv«u. «—«g» OJLIjj «j^pt jt tAj«lij. Ijj» jlP V Ajt t—S j*j u-.jglb lijlp ^jljtdl OlT ISI OJliS 

j) jlj jiJl L^ISsp- tOL^rJ Ab-ljl lJt-b A^y Olj tfli-iJl Aj OJJ lu^jiaJl JlS jli t«jjpj jiJl Aj ^j-js 

ajlj^r ^ysSlI 0 _j^j ot j^j»ji!l (3 *jiJSj (j“li*j tl o^ i.» I*l>-lj. 

3 ja» 9 £ u^i L 

> Sunde Pati 

Tambahan: 

elistL *j A *>-j alil <—a jAP Olia j-j'J ^JLijjaT jA (3 U* ^(587 /2) ^*iJJ ^US'^fl 
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Ja j il~J- (*}Ul 

Dan haram hewan yang bisa hidup didarat dan dilaut (air) sperti katak,yuyu atau nama lainnya 
kalajengking air,ular,sebangsa monyet,buaya dan kura-kura karena buruk dagingnya,dan juga ada 
larangan membunuh katak. 

LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/565273373495475 

2281. LIUR DAN SARANG BURUNG WALET HALALKAH ? 

PERTANYAAN: 

Zanzanti Yanti Andeslo 

Assalamu'alaikum, sarang burung walet dan liur nya halalkah ? Najiskah ? 

JAWABAN : 

> Gufron Bkl 

Wa'alaikum salam, liur / ilernya burung walet adalah suci.: 

. ^ /1 “l X J-siiJl y . aJali*j (3j^Ua> 01 y J5” ji *J 

> Brojol Gemblong 

Bila hewannya suci maka suci juga air liurnya 

llojjaijcA ILjLaK - HajjaijcA IKjjIa 72/5 ! 

JjaJ(j iLulSbuA, -ol liL-aJ jIL^j t Ja. jLolL^Ua. A^ iLUa^j i jjial jjol^.1 £ULL_J jUx J l 3 jLLiiL c 

AIa -ajA. t J (j £l<j w >til c j IV ALU j 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/568125023210310 

2354. MEMATIKAN IKAN LELE DENGAN DIPUKUL 

PERTANYAAN : 

Ustdz Fathur Rozi 

Assalamu alaikum. Mohon dibantu jawabannya. Dalam kitab bajuri juz 2 hal 284. (wa idza 
dzabahtum fa ahsinu addzabhata wala yahuddu ahadukum syafrotahu) dalam arti jika kamu 
menyembelih hewan maka baguskanlah sembelihannya dan tajamkanlah pisau nya. PAS 
bagaimana dengan sembelihan ikan LELE yang di pukul kepalanya karena ini sudah Umum di 
masyarakat. Dengan Sembelihan ikan lele yang harus dipukul kepalanya biar cepat mati. 
Pertanyaannya apakah tidak masuk pada penyiksaan ? Silahkan jawabannya, Trims 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalaam, mematikan ikan lele dengan cara dipukul hukumnya boleh : 

y j t4^S ^1 4_p| *^i U. AJL. ^ ISI j^Jl 01 y?~ ^ A 

y/y V'® jUs-^l 5jLaS”.<ujt oL. jt SjA jt .sL^aJl y jt j »Ui 

> Zaine Elarifine Yahya 

Pada hewan yang harus disembelih guna absah mengkonsumsinya, maka lakukanlah 
penyembelihan.. Pada kasus "lele" ini, memukul kepalanya bukan penyiksaan bila memang itu 
cara cepat matinya, penyiksaan itu bila dipukul pelan namun berulang-ulang kali dengan tujuan 
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untuk menyiksanya.. 

> Ali Alea 

Pengalaman, walau disembelih nyampe hampir putus kepalanya, tanpa dipukul kepalanya, ikan 

lele masih menggelepar cukup lama.Apakah itu tidak termasuk penyiksaan..?? Sedangkan 

kalau disembilih dan / terus dipukul kepalanya lansung diam / mati... Syukron... 

> Tubagus Edie Sastro Negoro 

Ikan yang besar itu disunahkan disembelih, pertanyaannya apakah lele masuk katagori ikan 
besar ? 

> Boo Abbo 

Kalo masalah penyiksaannya kurang tau, Cuma cara nyembelih sperti dalam soal memang ada 
keterangan: 


J Jtai « e j£jj :>l J»T L -fr u Jg. » ajS'j <-£ (£y») 

Jliil jtjjJlj jljili J c J> £_ -»1 J JA vtj (i U IfrLp JA liAs <U_ji 

_»1 aJI JLiji UT . 

Belalang atau ikan kecil menurut syarh al-manhaj makruh dipotong atau disembelih, kalau yang 
besar sunnah disembelih. Maksud menyembelih disini adalah dengan menyembelih bagian leher 
jika secara bentuk bisa disembelih, kalau nggak .... disembelih disembelih dari ekor. Maaf tapi 
kang kalau yang bawah itu belum tau prakteknya qiqiqiqi... Wallohu alam. 

LINK DISKUSI: 

https://m.facebook.com/groups/196355227053960?view=permalink&id=585454038144075 


2355. KESUCIAN BELATUNG BANGKAI ANJING 

PERTANYAAN : 

Aziz Al-jarkasyy 

Assalamu alaikum... maaf mau tanya.... belatung yang keluar dari bangkai anjing bagaimana 
hukumnya ? 

JAWABAN : 

> Brojol Gemblung 

Wa'alaikumussalam, Belatung bangkai anjing itu suci, karena belatung-belatung tersebut bukan 
dari anjing melainkan hanya terdapat pada bangkai anjing. 

) ) V - ) £ - ^ - (jjnlUall 4Jlc.j ; 

i jk; «ajng A jlikj JJJ j3 jk; JalA j V ILu ijli a[ a j ng A jlltl J ijli 

HkJ V JJjii -0(J iLkJ jjlol JJjli ijA. «al jllaJjlj <al. 


> Ibnu Ilyas 

Jika yang antum maksud belatung itu cacing / zet (baca arab: duud) maka hukumnya SUCI tetapi 
tidak boleh dimakan... 

aJU Li”: iJ.1 jjs- oj-SCp UTj typ jf ^jij «—JSCS”j) 

^ ^ L* J* JyJli' ^ v- ^ y Cj , as-uIj c£jU-lj 

AiZli' c ^ J—f y>r Aj*il Aif vji'i/l Jj t aJ LstJi JlS 
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Di antara yang termasuk najis dan tentunya haram dikonsumsi ialah anjing dan babi, termasuk 
anak dari salah satu keduanya yang kawin dengan yang lainnya atau bersama selain keduanya. 
Namun ulat bangkai dari anjing dan babi adalah suci (namun tidak boleh di konsumsi). Demikian 
juga sama halnya menyandang suci ialah sarang laba-laba, ini menurut pendapat masyhur Ulama, 
sebagaiman diungkapkan oleh Syekh As-Subki dan Syekh Al-Adra’i. Namun penyusun kitab Al- 
Iddah dan Al-hawi menyatakan najis (sarang laba-aba). Dan (termasuk suci) apa yang keluar dari 
kulit seumpama ular di saat hidupnya seperti keringat sebagaimana fatwa sebagian Ulama. Akan 
tetapi guru kami (ibnu Hajar Al-Haetami) menyatakan perlu pembahasan rinci. Dan pendapat yang 
paling dekat layak ialah najis, karena ia merupakan bagian terpisah dari hidupnya,dan hal itu ialah 
sama dengan bangkainya. (Fathul mu'in hlm. 12). 

> Ghufron Bkl 

Belatung yang tercipta dari najis mugholazhoh (anjing dan babi) hukumnya suci.: 

J-k-io jjfclls <ds” 01 yJ- Ij_ Us 01 y?- £* ^ jf Jhj y L» j jijfv^-lj t»_J^Jt VI jjfclis 01 jJ-lj 

\ I \ * O ^jy> rUt .Ajali* j* 


Wallaahu alam.. 

LINK DISKUSI: 

https://m.facebook.com/groups/196355227053960?view=permalink&id=585894258100053 


2882. HUKUM ULAT BELATUNG YANG KELUAR DARI 
BANGKAI BINATANG, SUCI ATAU NAJIS ? 

PERTANYAAN : 

> Jalaludin Afandi 

Assalamu'alaikum. . Mau tanya nih? Apa hukumnya hewan yang keluar dari bangkai seperti 
belatung ? Makasih 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam warahmatullaah. Hukumnya suci (mutanajjis, menjadi suci ketika dibasuh 
dengan air). Ta'bir dari Kitab Safinah / Kasyifatussaja halaman 9 : 

V Ajy» JjLl ijAS' I 4 J diyj Jj Ajaliil yJu J* jli£ V AjSl Sjali* jij j* y IjJS' (UI y9- jL ,o L») (j 

V ^jri (_r^ a* 

Ketiga : Sesuatu yang menjadi binatang seperti cacing/ulat yang timbul dari dzatnya najis 
walaupun mughallazah, karena cacing/ulat tersebut tidak tercipta dari dzatnya mughallazhah, akan 
tetapi timbul didalamnya seperti cacing/ulat cuka, dia tidak tercipta dari dzatnya cuka akan tetapi 
timbul didalamnya. Wallaahu Alam. 

LINK ASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/691426554213489 
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2381. BOLEHKAH MEMELIHARA MONYET SENDIRI ? 

PERTANYAAN: 

Isyak Kurfika 

Assalamu'alaikum wr.wb. Bagaimana hukumnya orang memelihara maaf binatang (monyet) ????. 
Syukron kaziro 

JAWABAN : 

Nimas 

Wa'alaykum salaam.. 

.4/95ojj^Pj Jl jf t<uip ^jf jJj 01 yy y-y ji 

Bagi seseorang diperbolehkan menahan (memelihara) hewan walau untuk sekedar mendengar 
suaranya atau melihatnya, atau menahan anjing untuk kebutuhan, dengan syarat hewan-hewan 
itu diberi makan. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/591783300844482 

2419. HUKUM ANAK BINATANG YANG LAHIR BERUPA 
MANUSIA 

PERTANYAAN: 

Zanzanti Yanti Andeslo 

Assalamu'alaikum. Maaf mau tanya : kalau ada bayi yang lahir dari binatang, jika sudah besar 
bernasab ke siapa- ? Lihat di youtube bayi ne, adakah itu hasil hubungan dengan manusia- ? 

JAWABAN 

> Mumu Bsa 

Wa'alaikumussalaam. Kemungkinan itu lahir antara kebo sama kebo tapi jadinya manusia.. 

UUlj jU^ 01 j jyttjj ^oUt ijya jAj Ui. y* L*fj. 

Dan adapun anak yang dilahirkan dari antara 2 kambing misalnya, dan anak yang dilahirkan 
tersebut berbentuk bentuk manusia maka hukumnya suci, dan diperbolehkan menyembelehnya 
dan memakannya, walaupun dia menjadi khotib dan imam -. [Hasyiyah Al-Bujairimi 'Alal Khothib - 
Maktabah Al-Marji'ul Akbar ]. 

> Ghufron Bkl 

Kalau anak yang berwujud manusia tersebut hasil dari kerbau dan kerbau maka bin kerbau / tidak 
punya nasab pada manusia, tapi kalau hasil dari hubungan manusia dan kerbau maka bernasab 
kepada bapaknya / yang menyetubuhi kerbau tersebut. Dan anak tersebut baik laki ataupun 
wanita maka tidak boleh dinikahkan, baik hasil dari kerbau dan kerbau ataupun hasil dari kerbau 
dengan manusia. Lihat l'anah At-Tholibin I / 93 : 

^jiJt oSl OAJij 015” Aj ‘J^" j*J 4 (e ji- £* :* —i_j3) ‘ aJjLpj 

jj^Jt If-Lit 1 * 4 »j-it telS’jJl Aj?w 2 lil ^Li»lj jrSll 

Jl^ol .- X- * aJ l alj^r (J Jk>j jJjt jJy* (3 ‘U^w’Sllj el5”jjt jA (J .^jjJrl .Ajipj cJaJI 
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J P Jjf jt «jJj A^t jt <L»\ y d\S~ tit k)ji -Ij t^yUl (*-$—• <Jli>ai*<lS’" tAajljjj u—Jl ^ .L*4»j-if U* 

«w-A (*-s^ **_y U*^} .^Sll kiiJli {j& jl£ iju jJjill ciillll ^Sll *Ai»t jt S^i-I Aia-jj I 4 J 9 jf 14 % 

^ Jj^l oJUJl fcUI __»l _ jJM 

Link Diskusi: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/587876111235201/ 

2433. HUKUM ANAK DARI MANUSIA VS ANJING 

PERTANYAAN : 

Ki Semar 

Assalamu'alaikum, seorang wanita bersetubuh dengan seekor anjing jantan kemudian hamil dan 
melahirkan bayi manusia. Seorang laki-laki bersetubuh dengan anjing betina hingga hamil dan 
beranak manusia. Apakah anak tersebut juga menjadi NAJIS ? Seperti apa najisnya ? sah kah 
aqad nikahnya dengan manusia normal ?? 

JAWABAN : 

Wa'alaikumussalaam. Menurut Imam Romli , Jika perkawinan antara Anjing dan manusia 
(misalkan), jika anaknya berupa anjing maka hukumnya najis, jika berbentuk manusia maka suci. 
Sedang menurut kanjeng Syaikh Ibnu Hajar Al-Haytami hukumnya anak tersebut najis tapi ma'fu . 
Sedang dalam masalah nikah menurut pendapat yang mu'tamad dihukumi najis dan tidak halal 
(haram, artinya haram menikah dan dinikahi), demikian juga dalam hal sembelihan dan warisan, 
namun menurut kanjeng syaikh Ibnu Hajar diperbolehkan orang tersebut menikah bila 
dikhawatirkan zina. 

Referensi: 

> Toni Imam Tontowi 

- Asy-Syarwani I / 469 Maktabah Marji'ul Akbar 

J&\ Ol£* Oy* l* jA (3 J UstjA Sjl»P jJl ^jP L» ijJ SjLit (jM kSjy&i I Jlaj <L-A.j) i AjjI»Pj 

JiP AiP jia* yAj jJt -Up jAlki ijj.v* d\£~ Ojj y^* fjs- j^oTj ,ju 

ob'bljJl J ,yjj £jlil Vj J-Lill f.U.1 y^i \Ij '<>. _A>j £* A~~Jj ^Uil Jaili•l’rLj.l JjPJjj UUI 

Di aJ jjArJ <i>jtjiitj AaayJlilj Aa.^iS|l (3 iAJJS li 1 -~JaiM i_jdls i j 

D15" Uy» ijyo 015" _Jj jAlia> (jii C-iait <—»L»=- 

tij « jy* ij* OyC* ilv. iJ ^"j jAj J-iai' iJtJ&Jt oS/ f 4 *aa> Jl» Jiajj 

—»1 L*L*lj Ujapi Dtj aI54j jj£j J-«*jj jia^i 


> Ibnu Al-lhsany 

- Kasyifah An-Naja halaman 40 

f- A-*Udl tL^ ^ jAlls Dt y?- y ajS- j\ UJ laJ ^j3j 

jA y Ujai Aiiil <_aI y\ (J ^j^ii jMJrl kiLJbt}\j AjawsSll Aaw» Xs>^"Ullj iayjJJl 

3j( 3_Ji (3 fSfj ®l<t il (J ^jjjJl ^Sj (Jl«3 _y» ^jj^lplj Jailuu* ^jj^lplj jAj 

J,l — Ay>a->Sltj * U4Jj l-orj l jyUaJl Aj^J AtjAr * 4^^' U^^'j i-AS-S/1 SlS'jJlj 
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_ JU L>t 

j4i dji Jaii ^jLpSII iJuaJl ^ jij ~ a jy* {J* tAiliS” j^oTj jf 0l£" t Jali* jv *aJ_ jJLi 

1*4*Jjj (^Ua-i iJ»-l&Jl J*L* Ji*Jlj JjU ^Jb AlSl (*l£o-Slt aJ^ ^jAj «jb^b j*4i!>Us>^ obU*Jl <3 *j jbfkj j* £j- 

Jf- jJaijj £jU.I Vj J-iiJt fU .1 Aj u ~ 2 *Sj ajjJpj £* A~JT. ya»H M j ^Ul JoJ\Aj Oj»i~il JjAJj j cst «•»jJ' A*jJL> V AjSl 

uyj <uj 'i!j a£**»o Mj ’ilj dUi J *U*»il Jjt Jj jil\£ aU a3j ob’il_jS" obV_jJl 

M L» <uUsf Jp-f OSl ‘Ui&SlI <3 (*£>- {J^ *J* ^J l!>_}■* #a Yjtj A*t I^jji p4*a»i Jlij X*^il 

,jjl a! j_prj A^T’Ull Jj>- j—iil Jj>- J»j-i OSl X*I*il ^Js- qzj*Jl t \JS ~J jjjJl (J b yA 01J Alt» _jA ^S. jlj at jA jt 015" }Urj 

(jjaJlj J5^l £* u-i^Jt «jj-* 5 ( _5^' 015” Ut fXij L» ^Ju >^1 JL o£**j Aif- yut* ^pA AjL CAJiJl <_ SLsA. i±y (£_yj\ j sso- 

Olj fcX£L*>- *bl Aji ^jjl Jl» aJa**I^ jb ^^» Aj^l Jj^jl »jJj \JS'J A*\£s 2-\y\** J$ Js-btLl |*^>- aJj JL*I*il ^lp ,J~A J4» 

Lfr U -jaJ 0i4>- ejLfkJl eAjij M Sj_j*aJl oSl (jJalU (ju ^jjj ^.»^11 J ' i ^ s ' £^-J j**J (*-^ 

(ju jjjj a1s«S| i Joj *~»A A^4» L*t J Jj»*jl A ia\j* oSl il (J-Liili 'Mj cT 5 *^ 

D 15 ” li^ «wJ^Jl i j y ULajI jjaLb _^4» tjj-j*^l tju b*^j (JLajIj AJLP ^a** Jaiit* 

OIS^ lilj ,^*^l «jj"* 5 ijy^ 1 ijy •J'J jsit \J£"j aJ ^ yr y y j Ji*)l u>j£sl\ i»U* oSl i-aI^j JUi Ja*jj jkiJ 

J^jij ^ Ji 5 '-^j J^ 9 D b J^j <i^ 

> Nadif Sogol 

ji^ ilj<_s ILi^lt-i U-al Jjli(j ibjla.^ i iijJ : jj>?.a 411- ja. i^.1 jS ILiijlj jjj IKLj jIVa*^ jajk □ Uk aLa (]j 
LLaj-Q(j v ajI jV -GJjl ) ^J<Jli J^a jLj c jV Jjoi£(J jU< jalJa^ W\ >>A lJ£lij V(j llT^nJ jLLaj-o^j A il jilaUje L^jjj 

IKlaj JBjU IVAJ 

Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/608780532478092/ 

2454. HUKUM MEMAKAN KURA-KURA 

PERTANYAAN : 

> Ad RyAniek Cah TeMpelngawienan 

Assalamualaikum, Saya mau bertanya,,daging kura-kura itu halal atau haram ? Sewaktu belum 
tahu dia memakan daging itu, terus hukumnya apa ??? makasih. 

JAWABAN : 

> Ibnu Hasyim Alwi 

j jJt <3 a-* jJl> Aij>*il (_j* j aj^ jt ^ SUaJ-Jl JS”I {jA j 

L41 *y iLU>- Xs- £j>rl^Jli 3 j jjJl SU^LJI UI .Lgj^i JL*j a-*^ sJl aj yJ\ SLb>»LJl J 5 ”l a^JU .1 j aLLJ-I 

Haram memakan kura-kura baik kura-kura darat maupun laut yang biasa dikenal dengan nama 
penyu karena mereka bisa hidup di darat dan di laut. Ulama-ulama khanabilah dan malikiyah 
berpendapat halal memakan kura-kura laut(penyu) setelah di sembelih terlebih dahulu.Adapun 
kura-kura darat maka menurut qaol rojih ulama khanabilah hukumnya haram. (Madzahib al 
Arba'ah: 2/7). 

Dalam Qoul Rojih pun mengkonsumsi daging kura-kura hukumnya haram. Lihat kifayatul ahyar: 
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2/235: 


0;Srl^Jl ^JS’ SU^LJI J Dll »J £jXh*ai\ ^J#;. 


> Ghufron Bkl 

Wa 'alaykum salam : daging kura adalah haram, sewaktu tidak tahu hukumnya tidak apa-apa. 
Memakan daging kura-kura menurut Qoul Al-Ashah hukumnya haram. 

: ijuJUaJl fjs- ^ j£j _Uiajt jjJlj fiil <_£ J~*i U» jliil <_J j-itil 


Link dialog: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/612759298746882/ 

2588. HUKUM MENGAWETKAN DAN MEMAJANG 
BANGKAI HEWAN 

PERTANYAAN: 

> Abdur Rahman Assyafi'i 

Assalamu alaikum, Pertanyaan : "ustad, apa hukum mengawetkan binatang untuk dijadikan 
pajangan? Apakah boleh kita menghias rumah kita dengan pajangan hewan-hewan tersebut ?". 
Maksud pertanyaan adalah: 

1. Hukum mengawetkan hewan, semisal harimau, penyu dll kaya di museum2... 

2. Membeli / menjualnya 

3. Memajangnya di dalam rumah 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam, Monngo disini: 

Memampangkan perhiasan dari bangkai kering yang diawetkan. 

Pertanyaan : Bagaimanakah hukumnya memasang perhiasan yang terbuat dari bangkai, seperti 
bangkai burung yang diberi bahan pengawet yang ditaruh diatas lemari misalnya. 

Jawaban : Hukumnya makruh 
Dasar Hukum: 

1. Al-Majmu’ Juz X Hal. 2342. Bujairomi Alal Khothib Juz I hal. 106 

j» - J J jCj- >cS\ o J — j j - —jl) j* j —*ai' J' - »J - i'J « —*)' fU - :—51 a ^—1 (S- — !ltil) 

(234 .jfi . 10 J -.jJ. 1) . Aijfv-Jl J* Jj- ^ ya Jj J* ya 
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(Hasil Bahtsul Masail di PP. MUS Sarang Rembang) 

http://santrimirat.blogspot.com/2009/10/memampangkan-perhiasan-dari-bangkai.html 

> Hasyim Toha 

Pengawetan hewan boleh tidak ada larangan untuk itu terutama kalau barangnya suci, semisal 
kulit buaya yang disamak dsb, hanya saja kalau barangnya kebetulan benda najis maka makruh. 

1. Hukum mengawetkan hewan, semisal harimau, penyu dll seperti di museum-museum... 

~ Boleh, karena ada tujuan atau diambil manfaatnya, sebagaimana boleh kotoran hewan dijadikan 
pupuk, tapi makruh. Kalau tidak ada tujuan apa-apa sebaiknya dikubur saja atau dibuang. 

2. Membeli / menjualnya 

~ Jual belinya tidak sah, karena berupa barangnya / 'ainnya najis. Jadi pake akad lain yang sah. 

3. Memajangnya di rumah 

~ Memajangnya boleh, hanya saja kalau barangnya berupa barang najis maka makruh, 
sebagaimana ibarot Majmu' di link Abdullah Afif. 


_i_SI « Ji—, 


> Sunde Pati 

OjSlj(^jjIjJI) sLi_L9l OjLaJI «Ijj oJI 3 , JLJ 3 v_90_*^duoJI qo$ 4&jIj J 3 _>j^! Dj_fi>lk >3 pjj_>ill guj— 1 J 3 35 ) (jdc 

Dj—fijUo Jj 3^ J3_jo>jo ijdc 4 j_a>l j_£ . 

(£ 3 _jo>joJI c j> 10 . u-o. 234) 

> Wafi Al Wafa 

Biasanya yang saya liat sih harimau, kalau semisalnya harimau itu jelas-jelas tidak boleh karena 
sesungguhnya malaikat itu tidak akan masuk ke dalam rumah yang terdapat binatang seperti itu 
(harimau), jadi hukumnya sama seperti memajang patung binatang. 

LINK ASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/574646615891484 

2609. KASUS AYAM BELUM MATI MESKI SUDAH 
DISEMBELIH TIGA KALI ? 

PERTANYAAN: 

> Su Kakov 

Assalamu 'alaikum. Mohon bantuannya Ya Ma'syaro al-Mutafaqqihin wa al-Mutafaqqohat. = 
Musykilah, Bab Dzabhu = 

Baru-baru ini ada kejadian aneh di bandung, seperti yang dilansir oleh salah satu stasiun televisi, 
yaitu Ayam yang belum mati, padahal sudah di sembelih tiga kali. NB : Sembelihan pertama sudah 
memenuhi standar syara' (Qath'u Kullil Hulqum, Wa Kullil Mari'). Pertanyaan : 

1. Kehidupan hayawan itu yang setelah disembelih secara syara' dinamakan Hayat apa.? 
Mustaqirroh atau bukan.? 

2. Apakah sembelihan pertama (yang sesuai syara') sudah dianggap meng-halalkan, dengan 
pengertian, seumpama hewan tersebut dibiarkan mati dengan sendirinya itu sudah Halal Di¬ 
makan.? 
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3. Seumpama sembelihan pertama belum dianggap cukup, bagian mana lagi yang wajib di¬ 
sembelih dari hewan tsb, mengingat Hulqum dan Mari'-nya sudah terputus dengan sempurna. 
Demikian, Matur nuhun ingkang sanget. Jazaa-kum Allhau Ahsan al-Jaza'. 

JAWABAN : 

> Mbah Godek 

Jika sudah disembelih kok masih terlihat hidup namanya hayatul madzbuh, bukan hayat 
mustaqirroh. Kesimpulannya jika penyembelihan awal sudah memenuhi syarat maka sah dan 
halal dan tak wajib disembelih lagi. Boleh dipotong lehernya biar cepat mati, tapi makruh. 

> Ghufron Bkl 

Hewan yang sembeiihannya sudah memenuhi syarat (terpotongnya hulqum dan mari') kalau 
masih bertahan hidup maka cara cepat mematikannya boleh dengan memotong lehernya sampai 
putus. 

> Utsman Hasan 

Pak Misykat Almarhum, Saya coba terjemah, mohon koreksinya: 

Vte Vlj jLi^VU *L£V1 ja i SU>- aJ o-Jb ^jjt L» VI U» VI) 

^*»Jl (J^"l {j* ^ll aj yA d)V JUj 


(Kecuali yang kalian sembelih) Yakni kecuali kalian mendapati menyembelih hewan, sedangkan 
dalam hewan itu masih terdapat HAYAT MUSTAQIRROH,dari perkara lima (yang tersebut dalam 
ayat), tandanya hayat mustaqirroh adalah bergerak dengan ikhtiyar. 

Apabila tidak (terdapat hayat mustaqirroh, dari kelima hewan yang tersebut dalam awal ayat) 
maka tidak di-halal-kan dengan sebab disembelih, karena kematiannya adalah di-sebabkan 
perkara yang mendahului penyembelihan, baik yang sebab di-makan hewan buas atau yang 
lainnya. 

Menurut perkiraan saya belum bisa menjawab no-3. Alasannya: 

- Ibarot tersebut menerangkan hewan yang hampir mati karena sebab SELAIN SEMBELIH. 

- Ibarot itu belum menyebutkan secara Shoreh "cara penyembilihan" hewan yang belum mati 
dengan disembelih. 

Asnal Matholib Juz 01/539 : 

4Lp [>3 J olIpJI OjiiLjuoJI gjiJI 6 jb ^iuii 0 jlj 3 olo^laj 0^13^9 Jl 6 Sj^2jJI Sszj gjlll 

j\5>su\$ plll 4 i 93 j _9 3 J 3 JV9 iBjjIjiiiujI 'p.j> dLjlJ 9 I LyJiiJ fjjijJJ o!^ pJ cjyi lao j$)> Jj 
vPJ* _ 3^9 5^3 ^ 6 .^ 3 ! <Sj39 ^93 jLo I Jjjoj pJ 3S_9 j ljjjuj CJISj 1131^11 <ulc Jipj 3 

31$ ytljj03 £,3>JI o o 4j31j j 

Hayat Mustaqirroh terkadang di-yakini, seperti halnya hewan tersebut bisa berdiri sepeti sedia kala 
dll. Terkadang juga hanya berupa Dzon, yang diperkuat dengan tanda-tanda (bahwa masih 
terdapat Hayat mustaqirroh), diantara tanda-tandanya gerakan gesit usai disembelih, 
tersemburnya darah. 

Memang benar dalam kasus hewan yang tertabrak boleh langsung di-sembelih kalau sudah 
yakin / dzon terdapat "Hayat Mustagirroh". Tapi kalau masih ragu-ragu dalam "Hayat 
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mustaqrrohnya", maka hukumnya tidak boleh, dan kalau dipaksa disembelih hewannya tetap 
HARAM. 


Bisa bertahan satu sampai dua hari, termasuk tanda-tanda Hayat Mustaqirroh, jadi sudah 
mencukupi persyaratan untuk disembelih. 

Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab 9/89 : 


JSj tl)L ^O f ®dU^-1 d)f jS""S .Aij 

|*-Lc-f 4&lj L» ^Js- JjrO* a ^ jjl UlA jAp- tiy» jl J OIgj y r 


Pengertian walam tanfasil itu termasuk yang dicontohkan Imam Nawawi. 

c-is- o-TS liy» ^ j fU/i/l oI4» y j-io ot> 

Lebih jelasnya : Seumpama ada hewan yang perutnya dibedah yang sehingga usus-ususnya 
keluar, tapi usus-usus tersebut belum munfashil/terputus, maka kalau mati dengan sebab 
dibiarkan, ini TIDAK HALAL, tapi kalau disembelih menjadi HALAL. 

> Brojol Gemblung 

Apanya lagi yang dimusykilkan, wong ibarot yang dari Kifayah tadi itu sudah cukup kok: 

isuij K ,-j && iVii-lj 2/224 : 

HLj<; V -p ijA ajIs -ojojjsjS ilj -^.j£a jlLj -a3a ILaiailj ildi kA 

liajls LLajauajS j-ol a.j£a ilk. jIl_ 1 il(J Ib jj^_£ Lj jlj(j IL-ajl^ jlb-Gjb^ l^j Ua-jlS llojauajS -al -1^, j j 

J^L^U 4 u 

j-«(j ILtvLoldi LLLR .cJ^ llojaufljS U^,j£a b< IA^,j£a ildj ilj 

b^j LL-ajl^- ij iLajauajS J j jj£Cj .bibdj j j-« 1 I j jojj iLojauaj© j-o jdi U^bJ. -^bj b<j U ji*A jfilJ -c-jjo l(j V 

Pc 5 J^bj 11 « ^Jt—S >VuU b A*U jO jJ iba^U Pc 5 -C-^jA jUl ^.J^A 

Jb a.Ua V ^^5 bj-alj IAjjIjjA V(j i J h^j^j JV bA £-Jj G 

£ u j^j L-V 


Kejadian di atas memang benar adanya dan saya pernah membaca beritanya melalui media 
televisi. Dan terlepas dari hal yang kita anggap tidak wajar itu, dimata hukum hewan tersebut 
mestilah melewati proses pertimbangan hukum untuk bisa dikatakan halal atau haram nantinya. 
Kita merambah pada poin no. satu : maka jelas hal-ihwal setelah penyembelihan dengan latar 
belakang tersebut di atas, itu Hayat Mustaqirroh. 

Untuk poin no. dua : saya punya tawaran pertimbangan; ini mirip dengan kasus janin dari induknya 
yang disembelih yang keluar masih dalam keadaan hayat mustaqirroh, (kedua kasus berunsur 
sama, yaitu sama2 memiliki hayat mustaqirroh) oleh karenanya saya tawarkan, maka dengan 
demikian hukumpun akan dirinci sesuai prihalnya. 

Dan untuk poin no. tiga : saya fikir ini gugur dengan terjawabnya dua poin sebelumnya, karena 
tidak ada sketsa hukum untuk hewan yang sudah memenuhi syarat penyembelihan, hanya karena 
dia tidak mati2 maka dicabut bulunya atau dipotong kakinya dan akhirnya dia mati, lantas 
putusnya hulqum dan mari' baru dikatakan ijza'... Ini kan lucu bin aneh. Saya menampilkan ibarot 
itu bukan untuk diambil contoh kasusnya : 

^ J Pcff '-L^ JC 


©2015 


v.piss-ktb.i 


| 4130 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


Namun biar bisa diambil kesimpulan apa itu hayat mustaqirroh sebagaimana terpampang jelas di 
Syarwani. Tidak semua persoalan harus terjawab dengan contoh kasus tapi adakalanya dengan 
uraian ataupun definisi. 

317-4/318 Ailij ^UVI ASill - I ; 

jllajla jliajLK, jVj< fc| 

- 1 llajla U au iI o jo; tUanauA. ILULa. .a.jja^.1 J.Ajj’Et Ij ia.ja. jUiSle jjij ij^.1 jUa.(J. 

- 2 tlajls ILajaua ja| A^ -al jj^J lAa. IV^JjIjjA. -A jt4jldl j*Ji_j £-1^ lila j jal«. Uajla_ 

j *a j Laljtigi; Ijaalj U^a J*..} llaisj^ jlLjlV' ] IV^JsW jHa^)^4. jVjJLUJjla Ust]^ Jja.j.i 

Uajla ILajaik ja Uij^t J<j jSa^ lila j jja.j.lAl JSjjjA £jjJa Ua.j£4 i j Ijiaij jA ia 2a.<J UjnaAt ilj 

^JjViU ^a^a. dAJ(_gi liLoi. 

- 3 ^jta ILaAj t i j .a. jfiA. £.j(ju ILaij j£- ; jA^ Uj^ Y JJS^. -Ast^l -ma^. Y IfLjal jt jY -a. j^4 lajjl jt 

jA il Uj jj^\ I j j-a..} .K jai(J U^YA £*a\. J j Aj^_y a 'Ujj'j jlSJ jjld] AjJajt .aj^ D t J A 5 ia.j 

^)-a jt J^a Ja.(j £..1^ ILaJlJ-a.}. jl j J^a Jja.J -l.U I . _J Jai(j £.Jj 4 Ug.^lii3l £l j UaJjl jt 

ja jc i.liaAt aj l£K. 


Hasyim Toha > Kang Brojol: Menurut pemahaman keterangan diatas BAHWA kehidupan 
hayawan setelah putus/hancur organ fital hidupnya (hulqum, mari') baik karena disembelih 
secara syar'i atau tdk, baik karena ditabrak bus, diterkam binatang buas... dll. MAKA sisi 
hidupnya setelah itu disebut HARKATUL MADZBUH / 'AISYUL MADZBUH, bukan HAYAT 
MUSTAQIRROH. 

Ibnu Toha, kalau kita amati dari sisi hewannya dan kita nisbatkan pada definisi-definisi yang ada, 
maka (saya mempunyai tuhmah) bisa saja hal ini mencakup dua predikat sekaligus. Mengapa ? 
Bila kita katakan kehidupan kedua itu merupakan Hayat Madzbuh, tapi nyatanya hewan itu 
memiliki unsur Hayat Mustaqirroh. Dan bila kita katakan itu Hayat Mustaqirroh tapi nyatanya sebab 
Hayat Madzbuh bisa kita jumpai pada hewan tersebut. 

Memang benar bahwa terpotongnya hulqum dan mari' itu merupakan sebab halaknya hewan 
tersebut, tapi dilain sisi hewan itu tidak identik dengan sifat idhthiror, dan bahkan ikhtiyar. 
Mengapa dikatakan ikhtiyar? Karena dari fakta yang saya lihat, hewan tersebut andai mau 
ditangkap ia lari, ini artinya tindakan lari itu hanya bisa dilakukan oleh hewan yang masih sadar 
dan paham maksud dari sikap orang-orang di sekitarnya. 

Ini sekedar perbandingan agar lebih tepat sasaran : 

jj j Uajla ILajoiia ja jlLajlo ILajoiis ja ^jajla £.j iju iLaAjj^ 
lLaji»_S \ J. aib j j jjJ j j A Ua. 

Uaj(j JJ j Uajla ILajaiLa ja jllajla ILajonS ja jajla £.j ju ILabj^- JY-al^ -La^ii—l U.Sj j la-aJ! j j U*-ab 

)Cj( 808/ UaJL j ^b 4 (j jsP ■iO Ail(J llab^ 

^^3 4. 4bl Aal )t A 808 / L — 1 ( ^ ‘ Ll * ^jj JLoai ^LaVI <■ AjIl^j 4JLui^)]I o^A |dla-jll 

ja jC-^.1; A j Aj JJjj liajlfl LLujJjs jj jllajl'i lA-ujla ja jajla £.j ju ILsijj^. 

illajla Ujj-jLo ja| A^ Llajla J^j j IVjjjiI j -a j j^!j 4 ^Ja4 0^, ULjala. taJ4_ 

jliajla tlajmJfl^a) A^ I j j£j j Utla.mJt ji£j j -aat^.1 Ua.jS4 'V-."'j' j jlJ^a^ IV D tlstAa4._ 
_jajla £-Jjjo ILaAjj^; jA,^ IJj,^ V JJS^j. Jjj_alj jV -lia j jV -a.Lajjl^jA. jV L5- 


I jjJC. aLia jl ta_j< UM<a j! 


LLa jjoj jc-4 I \qqg.jA. IKjjjj 1 '- 
jjii ji Uaj 4jliaJI Aic- aUaJIj. 
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(Jj 3 jl dl jaj «.LjaSjl |S_j-#iui<a3l aLlaJlj. 

^ j AjjLn^VI A^)^J1 1 g x.aj .ImaJI ^^3 £■j^pl Jj^.UJ^ |SjSlLuiaJI eLiaJIj 

eJj-i.j-a AjjLj^VI Aj£^)^j ^Ij! ji J\ <£-d Aju AJi jaj ^Ja3j (jLuijl (j*Ja _p. 
jbli.1 a£^)^. Vj (jjJaj Vj jL^ajj l^*-a ^5^ ^ <_gj3l (_gA (jjijc. eh^j. 


> Hasyim Toha 

Di ulang dari poin 1 : 

1. Kehidupan hayawan itu yang setelah disembelih secara syara' dinamakan Hayat apa.? 
Mustaqirroh atau bukan.? 

Kalau sudah disembelih kehidupan hayawan tsb. tidak lagi disebut Hayatun Mustaqorroh, sebab 
sudah selesai melalui proses penyembelihan secara syar'i, tapi disebut Harkatun Madzbuh / 
'Aisyun Madzbuh, yakni kehidupannya / gerakannya, penglihatannya dan suaranya tidak lagi 
disebut ikhtiyariy tapi disebut idhthiroriy. Mengetahui hayat mustaqirrun hanya berlaku jika hewan 
tersebut belum disembelih. 


^LiA t bLA UULj 2/343 : 

.3_pA/ ^jA. ^jIs Ajdje jLL^.l(J l(j ijA. AuuSjia jIjjA. ^ujiLajs L? I(j -^JU ^\g Ua. uJ j-ajt^.1 

j j ‘ .at ,_j jjJa-Jj lailjjA. V IjJaia 

jlc-Jj» ISA. ajla ^ajouaje _p>-Ao ^uoiiaje j^jSA. j^alJ _ 

jllajjj -Lij^.1 Ijj llajla Hsjuuaje A^ -al -aj. jlLajoiaaja A^ Uj^ HutLaj -S. U-0(j liajaia. ja.^)£ a. 
ILoAjj^ A^ V jjs^ -ajt^.1 j. jLajjlj jV -ilajj jladlj jV a.j£A. lajjljjA j(J j£j(j -aat^.1 La-alj jjJa^ 

_jaj^A. LjaLjIjjA.. 

ijjj ,.mg l jl(j llajla tLajaUSja A^ Uj^ J j Jjiil llajjljj Ia.1 j l(j Jj-al i j Jj<aj(j. jllajla ILajaiaja 
luilaj liajJalfr IVaJ. ja. jS< ILaijj^ A^ J j Jjiil lald lia.l(J. jlVjcJ A j ILajai^jj. 

Ulama membagi 3 bagian mengenai kehidupan hewan dalam hal ini: 

1 . hayatun mustaqirrun. 

2 . hayatun mustamirrun. 

3. harkatun madzbuh. 

Jika BENAR-BENAR hewan tersebut telah sukses dalam penyembelihannya yaitu terpotongnya 
haulqum dan mari', maka sisa hidupnya setelah ini digolongkan 'aisyul madzbuh.... telah saya 
katakan diatas supaya cepat mati disembelih lagi, dipukul, langsung masukkan ke kwali atau cara 
yang lainnya. 

Kalau kejadian seperti ini tidak dianggap ANEH, maka jawaban saya juga jangan dianggap ANEH. 
Memenggal kepalanya, mungkin ini adalah salah satu solusi agar cepat mati, asalkan sudah 
disembelih secara sempurna dengan sembelihan yang mu'tabarah.. 

Ibarot (AL-MAJMU'): 

c~L>- ^<JLII (J ^Jaij «jj£*il ISI lit ^Jai ISI ^.alJL» yt 


Su Kakov > Apakah pernyataan ini bermakna Hewan yang masih hayat mustaqirroh, 
padahal sudah disembelih sesuai syara', tidak boleh / halal bila di biarkan mati sendiri.? 

Ta'rif Hayat mustaqirrah tidak identik kalau disematkan kepada hewan yang telah disembelih lebih- 
lebih setelah terpotong hulqum dan mari'nya. Andaikan hayat mustaqirrah tersebut boleh 
disematkan pada hewan yang sudah disembelih... tentunya tidak ada larangan disembelih dua kali 
atau lebih dengan cara mengangkat pisau atau cara bergantian, karena status hewan pada saat 
itu adalah harkatul madzbuh / 'aisyul madzbuh. 
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FATHUL MU'IN : 

£ r* J 15 -p y- u —H ■*** «j U. 4 j-i*i A J u£-J' £»j ^ ^ ji U 5 "-(*—I Vtj 

j? «Jj £»j jJ :(v4vi*j J_jij tJ j>- tjtjiJl j*—tj_ji U.sU'ti ajI Ju^o\ y .—J «Jj j jJ ^—Sl 

jjli\ u L e- LaJUj ,_) tit L. ^ U J y*. * jt JLp tS jis-%. il SU?. il (.JU- ( _ s U- p ji? U^Lc-t. 

Sebenarnya., asalkan sudah terpotong hulqum dan mari maka hewan tersebut HALAL, itu intinya. 
Kenapa ? karena hulqum itu jalan nafas dan mari' itu jalan makanan... tanpa keduanya maka 
nyawa hewan takkan bertahan lebih lama. Hanya disunnahkan terpotong juga dua urat leher aliran 
darahnya (wijdain). 

Selebihnya dari itu... asalkan anggota wajib dan sunnah sudah terpotong maka hukumnya 
MAKRUH tapi tidak sampai haram. Semisal setelah itu tapi sebelum mati... masih dipotong 
kepalanya atau masih mengorek sumsumnya dsb. Dimakruhkan karena tidak berprikehewanan, 
ibarot: 

j jj gkoj p 3 iii>JI ci£jjoJI _9 4i^! 1 ^x 3 ! CL 9 jb 4xjjiJU ute j^>j3\ jdc §la9 p 3 ilxll 

ci5jjoJI 3 olj^L jo « siSjjoJIj i£_>xo plakJL ^3jJl3 &o Lo^alaSi ^OdLuaJoJl3 qI 

j>jj Jj)!I 5j1)3 _>qjJI oLjJ^i qJ 9 lAIL> _p>J3 jiJI 6LJI3 gji>3 JLi)!l giaxll O30 qjo jjC. 

4_jljSiS2jc 0jSj3 0 t qjjlj (jdjIjJI ^3 gJLy jv9 gjiJI jJj gl §Jjj ^bsjJL 3^3 JjgC iaoj qjo £_Lo^JIi jliiaJI 

jJj 4 _x>C LoJ <S$j jjoC «LUl 4LC 4iI \j& giall» q ^3 4x 9 OiLj Ljji&j ute dJi 

P_p j q^! dJi ^l>3j hsj J3*^> b&JI 

fokus (AL-MAJMU'): 

SlS'JUl J y£P- Juu JbrjJ lilii dSl [ j£z jl (iJliS Jja» oy» 


AL-MUGHNIIBNU OUDAMAH : 

Djd dUi Jibl pJ&JI clLaC 3 jjoC3 qj jlip ^JLIL03 vjvaSLiJI3 ^3 piaj p^J loJLioo c ^3 Jl 9 jjoC j 4 Ul 
4 iC! 'l l3l>aj ujuij^il JjSjJ qJ 9 gk »9 3*rxC Jj 9 udOfijJI ^3 ^jill jiblkJIi 4 c»lij qJ 9 ixi>l Jiuj 
cP J >j & (jLite I^Jj Jls L^Kl: Jj 9 1SSJI3 qLi L^juo ?Lijl Jls: p^j. Jl 9 iSjbJI Jls ^jI >qc 
vjjI3 (jjjLc: lij gk 9 gjjIjJI ^9 yjjl 4 j. 413 Jl 9 cLLiC ^>^13 uS__>3>_>Jl3 vjva9LiJl3 ^ 1 x ^13 

3 JI 3 j 3 j iSljJI JJi 3 gk»9 JJi JI bl^ill 4^19 Lo 3 J 4do9 ^aj 03 xJI. 

fokus: 

o <*hi ji L» Aj-iU S15”jJl J ya^- -Am j-auUI liJUi ^jaS oSl liJLiij 


> Su Kakov 

Saya menemukan atsar dari Sahabat Sayyidina Anas Ra. Fathul Bari 9/642 : 

UUS JA l^uii brWi Jjj (j-oSl ot ^ y. J,} J> 4)1 X~S- Jj Jb JA 3_i tj JJ *La>j» yA U»tj 

Lflslj 'jJi p* ja\» [y-Je Ijjljts T J jUsti 


Ada seorang jagalnya sahabat Anas menyembelih ayam, kemudian ayam itu bergerak gesit, 
kemudian tukang jagal tadi menyembelih lagi ayamnya dari jitok / Qofa (leher bagian belakang) 
dan kali ini sampai di putus kepala ayamnya. Karena dianggap tidak memenuhi syarat, mereka 
hendak membuang ayam itu, tapi sama sahabat Anas disuruh untuk dimakan. 
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Artinya kalau kita meneliti Atsar lebih dalam, maka akan berkesimpulan : 

1. Pelaku penyembelihan adalah "JAZZAR" sahabat ternama, yang mestinya sangat paham 
dengan hukum "Sembelih". 

2. Si Jazzar yakin ayam yang telah iya sembelih terdapat "Hayat Mustaqirroh". 

3. Dan ia juga meyakini kalau masih terdapat Hayat mustaqirroh hewannya belum Halal dimakan, 
oleh karenanya Pak Jazzar "Menyembelih lagi" dari bagian leher belakang. 

4. Iya masih ragu tentang kehalalan Hewan, karena beralasan- Adanya penyembelihan ulang,- 
Menyembelih karena kesal / mangkel.- Hewan yang dipotong dari belakang. 

Hasyim Toha > atsar tersebut mengenai penyembelihan ayam dari arah leher belakang 
karena ayamnya ga mau diam disaat penyembelihan.... sampai terputus lehernya... 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss. ktb/576747679014711 / 

2613. HUKUM MEMANCING IKAN SEBAGAI HIBURAN 
SEMATA (DAPAT IKAN TERUS DILEPAS) 

PERTANYAAN : 

> Vi Chania 

Renungan pagi... "Sering MIRIS ngeliat tontonan salah satu stasiun tv "mancing mania"(karena 
saya msih awam juga xl ya).. Mereka menjerat ikan hanya untuk kesenangan / hobi semata. 
Bukan untuk dimakan / dimanfaatkan.. Sebenarnya itu termasuk dosa ga ya..?? Karena sering kita 
tidak menyadari dari hal-hal sepele seperti itu justru mengakibatkan dosa. 

JAWABAN : 

> Nimas 

Memancing di pemancingan umum yang semata-mata untuk hiburan, bukan untuk mengambil 
ikannya, dan lain sebagainya, hukumnya adalah haram karena tergolong menyiksa terhadap ikan. 
Dasar pengambilan hukum: 


y 5 ^ ^L.^1 :<_jll£jl y AliL* jvJuj Ajtjjrl 01 jJ-U aMI jlOl y ^Jt .sU-jI 

y Jjs-S/l _01 y* ^1 _c-ib 1 y y} .As-t anI*^ Uj*a»-528 

Alit Ji lijf' IjjjisAC' Jl* - J yi aJp Aill aJ)I (J yj C-*Jijjjy Jj_^iJl O-aJS - ijl* -Ajj-iJt y ,y jU-p 

A*iii j \y 01 <-j j U : Jji aia A*UiJl J s*j y 

jtJLi-1 «JUjP y\ LjJb- iJlS t O 1 - -'^■1 :(Jli i ^jL»JI y &-_^Jl JLP Uj}^'f411 y 5 ^ 0U>- jjjl t 

:J yu :ju Oj_yi\ js jy* y i jLp Ji y I J_p-Sll y\* :JU <. y. ud* y 

A*ii< yliAj |*Jj lljp' ^di» 01 («--'j U ijjjy i*Liit a 1!1 (J,t t Llp ( Ju y^> • Jjjy amI 

Ji'Sl M Oi*.jltl «jfu Aj jJ-tj Aiy U s aJj aJj! (1 JlS j^)193 ^ 6 £ jjOiJl 

<0-jtl)lj l$Jb- b\JJ (Ai>- jvAj) |via*Jlj AlJrl ®jUU-t ^ Ajj^J J^l^- Lki ^iljj APrU- jt 

aJp AjJL f-j AJU aIi» y b\jj (AiP Alit aJL) u ^liliVl y «jy iailit jUl^U jv^JUlj l _ r ~Jrl jUl^lj 

A^jt Lk® 14 y aIS'Ii» a^Oj oT aJUI U 1^ j>- Ijj ajt fciip ajUt ^ajUaJI 
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j-A aJj <L>LiUl li«P Ij^jLaP Jl* y «j\Pj ^pI a ii!! Sjljj (3J ^s^-A jiP 4 *L»£j cLjJ^- 1 jA sj£”i L» Of ilr* t— AJUai l 

y ^ j^ia j*_i l<i* J-* <_j j <J_^L ^j*Jt t z~£- 


Ji’I y 1-fe U t y Aj £AZj Lc. ^L&Vlj OLI yj~\ y .sLaj L» aiU*J <GL>twi <3)1 jlprt lil Jjit371 y 4 £ jt jir\ J-^Jt 
y vU j4* *'j*V' jf )>LdL j' j-a' V 0l£” Uj j-*ljiJl l$i* Jii U Ja jyj «j*pj 

<0)1 ^ y- »05j A^j4~\ fiUA ^1 j>~ l4 <0)1 Oif ^il Aa./i\\ jy ^Lp jOu 01 y^~ ^^Ll <0)1 4>-Lt L? y ( jmOj 
dj*b- I^v^aj L >y £jjJl V L*£ Ij-LpiS M JaiL Ip_^j* ^Lp ^1 <0-jAs- ^ s yj |*1~* <»• L>5~ «ASl» j\*J 01_jJ-L <0~*Jt 

^ <3 ji» ^ igjy jAj A*ii» ^JLsaj jl j lip ^ia L!A» 01 <_<j L J y> i»L«Jl j»_jj <3)1 J,1 ^p L-p IjjjLap Ja 
aJJli V ^JLil <0-a)I y Jli |*JL*j <u!p <3)1 ^^La ot 01 jJ-1 uy. *\yV- 015” ^ij ^j5”5 L>. J'^JOu.'^l orjj . L^.ygj».; lUJ^l 

i) 0jj-ioJlj ^1 J\ jJ-\ ^ jI^-LaS/I £>!l ^Sl aUJLJlj f.\yi^\ oljjLtj aLiSll ol yte.Aj SJb'li ^ 0 -^p *l>V'j aJ 
^ t01_jJ-L Jif. <3)1 ^ ijt-L-j aJp <3)1 ( _ s La Jla :^-iil Jy~£ ^ «oJ-tj OljJ-L ililt y j^JLtjJ-l 
jv^La IS^i tf-y J^" OLmo-^ 1 ail 01 :Jlaj .La y ^jj^l Ij-i^ii ^ :L<ajt JtSj .<_a j^a lil 1^>J- J S’ji otj ^-»-4^1 

aj y*» r*^ *X >-1 tA^JUl ^ y~~>~ li lilj 4 aJLzaJI \yu**p~\s. 

(jA*; tj£j L4l»»i»t jj£ jij *jy (_j1p <cu<5>L>- (3 j>pj < ^ ; >^ (3 ^jLiJl aJ^pl *ilj <dji)30 y 1 ^ aOjJ. 1 (^'l_j^l 

<t»- jjjsi V Ajt jJl VI ililt jf- SjaI a> (_Jj!>U 1 : jtx»^fl tAa Jllst L» y\ J,t ^p *aJ y j (J>^j*^ ^*!5 Lp l^Jljsrt 

LaUao. 

S^LaJI <LLp <d ja J jj-U»ji ^ oLaI OjJLaajj «L»^Jl <l-a)1j L» 5^Ao»iL La jp 01 Jla^l Lfi<*jl31 y 2 ^ t(_jA^Jt jU-«1 

LJa Ls orL?so jt Iji^ 1 OLiaj jA a5j Aip <0)1 t y&j j ^p ^1 3 i La jp ^jj^l LlO< 3j^l ^^L*Jlj 

La Jp ^Jj^l ^a* Lij-i 3j^t y yi j*-L a j <uip <0)1 j_jU^ J 1 ** ?13a 3^3 \\jiji3 


Sumber: 

http://albaroni.wordpress.com/2011/05/04/hasil-bahsul-masail-lbm-nu-jatim-komisi-a/ 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/578022672220545/ 

LINK TERKAIT: 

www.piss-ktb.com/2012/06/1635-hukum-menjadikan-kodok-sebagai.html 

2619. HUKUM BULU YANG TERLEPAS DARI HEWAN 
YANG MASIH HIDUP 

PERTANYAAN : 

> Ustdz Fathur Rozi 

Assalamu alaikum. Tiap anggota hayawan darat yang belum disembelih dengan secara syar'i 
yang terpisah dari badannya adala najis termasuk bulu bulunya. Pertanyaannya bagaimana 
dengan sayap kupu-kupu madura (madura : ruk kuruk, jawa : laron, slunglun, silaru ) yang 
biasanya menyebar di tempat sholat seperti di masjid / musollah. Apakah termasuk najis yang 
tidak dima'fu / dimaafkan ? Trims. 

JAWABAN : 
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> Abdur Rahman Assyafi'i 

Wa'alaikum salam. Muqodimah dulu... 

aljj " y y ^ja» U* " : O Ol£" J 1 'J^lk 015" 01 OiJS 1 jj» J-^jiill ajA-t J 

J»j-i j 

Bulu, rambut, kuku, tulang dari bangkai selain manusia, ikan dan belalang adalah najis meskipun 
dari lalat. 


j U ja£> j Ifcilk j Ifrja-c- j lfr£* j j j j U j*J> £. Jsi ijOT t-jlp ji J (■»' j* J OJjf" J y J 

i ^ y„}\ AJ.U l$jljsrl J»L. jU> 


Najis tersebut dihukumi tidak ma'fu. bila semisal terdapat kulit, bulu atau sayap dari binatang 
semisal laron atau kupu dibawa dalam sholat, maka sholatnya batal. Hanya saja ada yang 
berpendapat dima'fu dengan catatan : tidak diketahui dan merupakan bala (ujian) 

Alkl; A^>lsfii aj |vl*j ji 01 j OAJi j» «j-io jli tl$ie- jax» y A~*s*ii» jl aJLJI jl aLJUI j\ & y j<}\ e ( _ r «AU L»l jt 

i Y ijijj' dU>ij 015" j Aj |4*J jl 01 _^UJl< Jl» J 

Hukum sayap kupu-kupu yang terputus adalah tidak ma'fu. Kema'fuan hewan yang darahnya tidak 
mengalir hanya dalam masalah air saja. Itupun dengan syarat dan ketentuan. Kecuali jika 
merupakan bala dimana ia tidak bisa menjaganya, Maka dima'fu menurut sebagian ulama. 


dUij jjbt j£ OIS" j Aj |*I*j jl 01 jjUJIj Jl» ^yaju J. 


Pada musim hujan, sering kali di aula musholla terdapat sayap-sayap laron yang bertebaran 
hampir di seluruh permukaan musholla, ini hukumnya najis. Sholat di atas sayap-sayap laron 
tersebut tetap sah, kalau memang sangat banyak sehinnga sulit untuk menjaganya 
(menghindarinya).(I’anatuttholibin). 

http://itantowi.blogspot.com/2012/05/sholat-fardhu-dan-hukumnya.html7rrFl 


y J Jj'L- U, (O M fcil J (Jju*il _^ajI ) J >> Jl IfrTjJb v ^1 a-UJI y ^Jlil j «.lit J ^ *lil J sl,uJI ^ oiy*il 
nr «JjJ-Jl oljjyiiil aJ o-*» j U» jv*j V 01 j _2 a1*aj 0_j£j V 01 _l(jUs>•—jljiJir’ Ig^o J—J jl yaf- l$i* J-i tit 

y- (J «jsiT y y*i j Jali* y y y£ yui JJi j* yu j ^ JUaij^l 0 *j iijTllt oUI_jJ-l jjaO. 

^ Y V Ok\j wLwmJI C*>1jJ jJllll 4JLP jlA aJmI v«a 5^1 jjl J 


> Ulilalbab Hafas 

Yang dimaksud si penanya itu bukan kupu, tapi ruk kuruk (laron ) saya tak tahu bahasa indonya.. 
Yaitu hewan yang asal-mulanya dari rayap.. Biasanya musiman.. Dan keluarnya waktu malem.. 
dan hewan tersebut sukanya ama lampu yang terang., kalau lagi musim itu harus ikut ibarat yang 
ini aja ya kang ? 


OllJj ,JsA y &\S~ j Aj j*ijo jl 01 _ji*Jl) Jl» (*4-j2*J J 


> Brojol Gemblung 
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-HJ 10 

AJ (ji& V \i^\ U» V) j SvL^all jl 4-ijJ l^ic. C5 i*-la ^£Jlj Lh® JsJ*»^ V) diLoilaall qa <jc. C5 i*j Vj 

V Lo ^ AjaiiL £§j <1 j3 ^alj *U^I ^ CjLo 1 j) ^j A urw n V Ajli AjS diLoj e-U^I ^ £§j 13] Jajj <^jL3£ aAjLoi 

aJ (jjaaj V Lo Ajja dijj£ 13]j i ^ aJLolaII ©3^J ^yaj *uj j t jj» >^->11 ^ jjoJI ^ Aj ^3^ j * ^ aJjLoi aJ 

^ Sjj£3a (JjLoia Ua j£3 Ia £A ( _ 5 -mujJj ttaJaS A n A^£lij £jLall <ja AjjaII ©3& (.liLlj 13] j tAuAi A_i3 di*£j Ia clljJC -j <UjLai 

AjjUc-j ^Ua (jljA^. l^A.wj (3° jl tlA^lo Iaj i jJ^^lj <■. iffll Y) J^Ua AK ^jljJ^Jlj .SjlgJitt iVK ^ Ig t^iar.l (3^ ‘-llUajjaOAll 

1^3 jJa^.l_jS LljjJ Uaj^Ij A(j l\W\ k>Ai jA j ^31cil 


> Ghufron Bkl 

Mengenai bulu-bulu hewan yang terlepas di masa hidup atau matinya adalah najis namun ada 
pendapat yang tidak menajiskan karena dalam bulu itu tidak ada kehidupan yaitu tidak merasa 
dan tidak sakit ketika dicabut.: 

.'i! 4 jS/ i j~2ksj 'i! D"i !ji yj V fio_^ll) jou i Ajt (3 i—(3 j*-*j _^oS!l 'i!^ L »j aiJ. 1 j*Japj 

jLp-S!! SjliS”.i— 'tj+a$\j _jlL 'i lj 'i! ^k» ISI AiT JJib !>l» a-» !>l» 5LJ-I <d£ 

\ I \ t 4&Ij il*Jl «kS L y<^ ’i! Uit Asrj JjTUl jvp j j*-* (3 UJj ^kiUl) ji t ’i!j (j-^- ’i! l*iAj SLkl l^I^-'i! li^» i—i!iU4 

y/y y^ jU^S!i 2uur >r ut 


> Sunde Pati 

Bismillah, sebagai pelengkap. Anggota tubuh yang terpisah / putus ketika masih hidup itu 
hukumnya sebagaimana bangkainya hewan tersebut, jika saat jadi bangkai dihukumi suci seperti 
manusia, ikan dan belalang maka hukumnya potongan tubuh tersebut tetap suci dan jika saat jadi 
bangkai dihukumi najis maka hukumnya najis. Adapun mengenai bulu, rambut, sayap dari hewan 
yang halal dimakan maka ulama' sepakat menghukumi suci walaupun berbau busuk 

^hi^i (1/ 29) 

^k» U Otj j^Uai t j» lls> 01 1 OAJi a^S” 1 y J-s^iill f-j3rlj( y L» £ J jiil ) 

vt ) La jS- y j J* Ua> il jir 1 jt dL-Jl jt (^•■»^1 {j* J-^aiiiU C^tA J' J» y ^Js- A«w’J j^U-t «Ijj ASU^i' 

) CCt U jU-itj L» jlfjtj Ifrit yA y J } (J,Uu AUl Jl» C-inil jt U& jij j^Uai J jTUl j<J jt (_rij jt *-* jt 

jt jj»lk y J-s^iil 1«-» jJj i >fAl jJ» L» ^Js- SUkl (J jt ILSMlJl Jjaj L» ^jIp J y£- y j { ,jy- J,1 lpll»j 

SjlfkJl J-s«^l 0^ Ajjlfkj lu^o- 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/578639205492225 

2624. HUKUM MEMISAHKAN ANAK AYAM DARI 
INDUKNYA 

PERTANYAAN: 

> Muhammad Alsamarony 

SALAM, Pertanyaan titipan bagaimana HUKUMNYA MEMISAHKAN ANAK AYAM YANG BARU 
NETAS DARI INDUKNYA DENGAN CARA DI KOMBONG ( kandang kecil khusus anak ayam 
yang baru netas biasanya dikasih lampu 5-10 watt sebagai penghangat ) ? kasus ini terjadi 
dengan temen, ketika ayamnya netas dia buat kombong untuk anaknya, tapi malah induknya 
bingung petok-petok terus. 

Memang secara bisnis lebih menguntungkan yang dipisah, induk bisa bertelur lagi -+ 40 hari tapi 
yang tidak dipisah bisa 3 bulan baru bisa bertelur, disisi lain kan ada magolah : sopo wonge sing 
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ga welas karo mahluk nang bumi mongko penghuni langit ora welas karo dirinya. SuWuN. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Boleh memisah ayam dari induknya sekira anak ayam tersebut bisa hidup dgn tanpa induk spt 
diberi lampu dan dikasih makan.: 

jiC isi OjjC 3I 4J39 JV 9 OjjC 3I v jjJj 4 ol juiLdl q| 4 m$jJI ^3 Jjjjij j3>J3 

T/TT ojjJIkll ilcj .tjjfiS 


> Aslim Tas'ad Sie Pengajian 

Hukumnya TIDAK BOLEH karena membuat induknya streess, ta'birnya pak gufron dikhususkan 
pada anak hewan yang sekiranya sudah agak besar dan tidak butuh (semugih saking) nyusu. 

■**\f lL»ajl£ H?. je USL^ 0^394 : ^ JAJ AYU 'Vf jU jL J-yj , J J JjSj , j]j' ijti JJJ£ i J AJ4. .) 

UjliflA )jULL-a*Jj LIaaI jfL<j J JJJ£ 1 j AjA I jLai^t jISU< i j i j ijob<a< 1 j j lltil 

jjD^- )^C5 ^j( d\s ijj ij<j UKjuK jjj(j 1^-iA liLL<A” jjlo lj Jl 

jGa-aA, jlajk G 4? UkelA juip -9(j iJ(3 -ttj jL.1 Lj jljJ i jjjijle. jjJajCj iVf J.44 4 V jclALa-J UjL Ujj 

'u SLJ) ... As i jJ jJj (jaJ 'u Lajta LAyj ^4 ^ 4 * 44^,'A 'u ^UJ... jy4f aj ylkyjj 'j ja-jj 

Ujijj(_3 yA jHO L» 4 - j*jUal&i—i ](j L i ui j^j £-u USjj I ISy jSjs i A<J y^jf* 


> Brojol Gemblung 

Menyambung dari keterangan Kang Ghufron Bkl : Boleh memisahkan anak ayam dari induknya 
apabila anak ayam tersebut diberi makan, dirawat, disusui, dsb. Tapi makruh memisahkannya 
dalam keadaan masih menyusu. 


Y <* 2L^UI - r £ - AaU.41 jJI - jjjSUaSI ^c.) 
ijki jj^j j A U.igj<A. i -l'- i j V-Ai -yj jijk; J u louij^s c ii La. JLy aj' j Hiijj(3‘ ISjj UimA lal lil £lj 

jj^j lLj£ Ij. i j 41 i j jUjuTc 41‘ U jl' £l<j jUIjtc J< jjUI^ U^g. A jl UjLjJi V-A -J?, j j .ijaA -oi=UaU Laiij^ ijV - £-ol G Ujj^j^a 

jji j^.4.. ja A: Au. A A: J La. jSjl'.; i j i-yjo. 'c_^ j ULui ^»1 i. i Au s . A L*ijJ(J ^^5 U^U3.i USjIaa. -ol 4 Au 

iatj^jia j)V ivl £jlA< - £-ol J(j-a £-1 a -ol IV i»JcJ- 3 D Ia 


Menyambung dari Kang Aslim Tas'ad Sie Pengajian : 


■**\f Ujiaul^ Ua.jf. UjU^j u^: 394 
LjsjjJ jju 'V^ jUjlj Ats , A? Ats Ai , j! ^ hii -&t 'j v '^-Wu 

Haram memisahkan antara ibu dan anak hingga dia tamyiz, dan dalam pendapat lain; hingga dia 
baligh. Dan apabila dipisah dg cara dijual atau dihibahkan maka kedua transaksi itu batal dalam 
gaul azdhar. 


jAf -°<j 4iAu iu A j ^ jaj yA jho La jAj Jj Uuiij^ cj UUj i ISj jS jo i A<J jf* 

Dapat dipahami dari redaksi matan "tamyiz", bahwa selain anak bangsa Adam itu boleh dipisah 
antara anak dan induknya, ini rekomendasi madzhab, apabila si anak itu sudah mencukupi dg 
susu (dari selain induknya), akan tetapi hal itu makruh, dan ada yg bilang itu haram. Lantas seperti 
apakah batasan tamyiz dalam hal ini: 


y <\ . r £ - AA -41 - (jujuri Wct 

ijly.; Ll _ix J llLajjj Utc. -ojL: j j 3 jA 4 Jjy j WJj lllajjj - S^q\ A - ijj • ^ 1 : j jl£<J j^Jsi j^Jo. jV J3J J 


Sebagaimana keterangan dalam kitab Tuhfah, Tamyiz adalah seorang anak bisa makan sendiri 
dan bisa beristinja' sendiri, dan hal ini tak dapat diperkirakan dg usia. Jadi untuk hewan seperti 
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ayam, iso matok makanan dewe.. 

Aslim Tas'ad Sie Pengajian > masalahku bukan di anaknya ,tapi di induknya yang bisa 
stress, nek bisa nothol sih karuan. Brojol Gemblung tidak berperi kehewanan 

Yo ndang golek ibarot sing ono stres'e..:-) 

Muhamad Nasir > Pakai mesin penetas telur saja, biar nggak ada induk yang suteres... 
(khurujul khilaf) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/580193872003425 

2632. HUKUM MEMBUNUH NYAMUK DAN LALAT 

PERTANYAAN: 

> Man Epunk 

Assalamu'alaikum.. Bagaimana hukumnya membunuh nyamuk dan lalat ? Makasih jawabannya... 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalaam, membunuh hewan yang menyakiti / mengganggu seperti nyamuk, kutu dan 
kutu busuk/tempe hukumnya sunah.: 


.Jjiliil-lj ijl itj itjiitj _v'yj' J-lyJlS' Ifruja; obSjil J» «JLC-J f 

\ I .jjjjJtj jJtj 

Sedangkan membunuh hewan yang tidak ada manfa'atnya dan tidak membayakan seperti 
kumbang kelapa, ulat dan lalat hukumnya makruh.: 


,Sl jl3j-iJt.‘UiiJl OLwj-I ja jj-J S/ <dsi a j d%*s>rj j j^o Vj £A> a-» M Uj 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/580727321950080 

2741. KESUCIAN DAGING ANAK KAMBING YANG 
MENYUSU PADA ANJING 

PERTYANYAAN : 

> Rizqi Mubarok Ibnu Abdirrohman 

Assalamu alaikum mau tanya afwan : ada seekor anak kambing menyusu ke anjing sampai usia 
tua yang ana tamyakan apakah halal memakan kambing tersebut yang telah menyusu ke anjing 
yang najis tolong jawban serta ta'birnya... 

JAWABAN : 

> Abdur Rahman Assyafi'i 

Menurut qaul Ashoh, apabila ada anak kambing menyusu kepada anjing atau babi kemudian 
kambing tersebut menjadi tumbuh besar dan gemuk, maka hukumnya tetap suci. 
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1 ^ Ui*Jl SjLil5” 

/p i _ r ^i jl *±j> j? j ijJ c5' W-iJ o-ii «jijfv^ jt */ /I iVjl jTiJl y »j lS^*- £/jl 


> Ghufron Bkl 

Kambing yang menyusu pada anjing hukumnya halal tapi makruh bila berubah / ada bekas najis di 
salah satu : rasa, warna dan baunya bila tidak ada bekas najis di salah satu di atas maka tidak 
makruh.: 

.vJUJl j* i Cj*3 aX*£&\j Igi a /S U5” a£j jt A< jJ jt <U*la> aJM*- /- jju Ja> ISI j 

ajui ./’i uj Aj^Urir u/ jt ur /s su>' i-uji vi jsli v cjit oij 2 j>i/ *>u /i u /s* ,1 oy» 

\l\0\ 


> Amar Dor 

— V • <Jl3 $'* A J 4 L^jLJlP i«_JLp aJ^IA'I I (Jl5 £jA aJ^^tI ^^lp A*x3lJiJl «AjtPj 

|*-A*UP aJp 40jjPj j l* 4 1^3^P (jO j j^jg j jLiP^fl Jj 4 JlUb jLlpl 

4 <jyUlj 4 (Jj5 cJlj A>oljJl cJlji 4 \j *llg C.JJLpJ (jCJl jj^Jg C*-w**^- (1)^0 4 A-^jJrJ AAljS^ 4 

^J^sj.1 ) J/l J 

Halal. Tapi Makruh jika memang terdapat bekas bau Najis anjing pada kambing.. 

Sulamul Munajat pada Halaman 7 karangan Kiayi Nawawi Banten sebagai berikut: 

mKII _9 3 J 3 loJao £,/3 ^>1 laft Luaj tcLo j 

> Mujalli Anwar 

Ada tambahan ilmu dari ibarot agan Amar Dor juga menyinggung "Jilalah" yaitu hewan ato ikan yg 
di kasih pakan najis/kotoran manusia, makruh... 

kayak ikan lele di empang sprt biasanya, nah agar tidak makruh sebaiknya sebelum di konsumsi, 
ikan lele trsebut di ambil dulu dan di taruh kolamsmpai bau kotoran empangnya ilang 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/575543975801748/ 

2796. HALAL-HARAM DAGING PINGUIN ? 

PERTANYAAN : 

> Ibnu Al-lhsany 

Assalamualaikum, mohon jawaban atau dokumen pertanyaan titipan dari Khairun Nissa : Pinguin 
itu halal ato haram yaa ? Yang tahu silahkan coment.... 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

wa'alaikumussalaam warahmatullaah, penguin, dalam bahasa arab sekarang disebut: 

Ji)4\ (AL BITHRIIO) 
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saya cari di kitab Lisanul 'Arab dan Tajul 'Arus tidak ketemu, yang ada di misbah tapi dengan arti 
panglima 




Al bithriiq = panglima, komandan (romawi). Misbah 1/51 
yang ada di kamus-kamus mu'aashiroh, dalam al munjid 42 : 


<3 fjtUil <3 (jit-wJ £jU«VI jy oli jj-iaJl Vj JijJa3l 


Penguin termasuk golongan burung yang mempunyai selaput antara jari-jarinya. Penguin tinggal di 
daerah belahan bumi utara. Bulu penguin berwarna hitam di punggung dan putih di dada 
Al mu'jam al wasith 1/61 : 


3-i jiJ rl ^lis^SlI (J uyt* jyai fiil J^> J* 


Jenis burung air, mempunyai dua sayap yang pendek, gemuk. Penguin banyak di daerah selatan 
Mu'jam alghani 4710: 

y Ij^jj (_ri_jl Ij-iT j*— •> <J I jtliJl (j J*J t(*Jiil oLiS” ji* (OU jjalll aLs^. » jjlis 

SjLSjJl (J SjLLf. 120 j ULj^-f OUjjyj «DIjJaJl L*^J SjJli V Dljy^ai DU-Usrj f Joj 

dan terakhir, Mu’jam allughah al ‘arabiyyah al mu’ashirah 1/217/661 : 

j»laif *Jj « s jOoj « :>_J—t « i uy^ t jJaj t j i *-Url « fiil ( DI_jJ-l ) : JjJ aJl yli> 

<Lj jJrl ^ULysSlI (3 4 ol'j»» t (3 4 ^j-Jaillj 4 j»L»JlI OjL^J . 

> Ubaid Bin Aziz Hasanan 

Wa'alaikum salam, semua jenis burung laut halal kecuali bangau menurut qoul shahih BURUNG 
BANGAU HARAM 


Imam rafi'i berkata didalam hukum burung air halal dengan semua jenis-jenisnya kecuali bangau 
maka sesungguhnya bangau itu haram dimakan, menurut pendapat shahih tahqiqul hayawan syeh 
ahmad bin asymuni hal 36. 


3/274 di 1 *!' Di-kW 

jib |vj»J J5”jj U Ajf y**.«ai\ s- ‘tjr* 4»«i «(_jIiUl (Jl tJU>- «fCjl j»is Jj>«j Jjiil Djalja» (jilatf- ji 

O-jsJ fLJl. 

Cabang ulama' memutlakkan pendapat dengan halalnya burung air bahkan semua (jenis-jenis) 
burung air halal kecuali burung bangau maka ulama' khilaf diceritakan dari syeh shoimariy bahwa 
tidak boleh memakan memakan daging burung air apabila dagingnya berwarna putih karna 
dipandang buruk dagingnya 


9/33 oi^il £jD> ^J^aj.1 
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* jib J5”jj U JlSj JlS i— iUs- <uii JjiiLUl Ul JU>- LgJLS^_j fLJl jls Jj»o J jjbl 0jijJJa. (jiisl jJt ^») 

jvlpt Aiilj <Uj>J fL*Jl 

7/163 v_J»iit ^ -k~._jl 

ajUI ^ \jS"j «dS' flit jd« L«tj 


Wallahu alam 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/657472467608898 

2798. HALAL-HARAM DAGING TOKEK ? 

PERTANYAAN: 

> Sulhi Dores 

Apa hukumnya makan daging tokek? ? 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Silahkan baca keterangan dalam kitab Majmu' 9/15 : 


(»1 J>- II* j£i <GUa*j £UaP 4iA ( _ r o4 (*U* fU-L. UaaJIj i laJl *l<^^5” 4*1 jjtj ^jjJl 


WA MINHAA AL WAZAGHU WA ANWAA'UHUU KA HIRBAA' AZHZHAHIIRAH.FAKULLU 

DZAALIKA HARAAMUN 

Di antara hasyarat ialah al wazagh (tokek) dan macam-macamnya, seperti hirbaa' zhahiirah (tokek 
jantan) ...semuanya haram. Wallaahu Alam. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/652007281488750 

2859. KEHARAMAN MEMBUNUH SEMUT SULAIMAN 

PERTANYAAN : 

> Agus Putra 

Assalamu'alaikum. Bolehlah kita memakan : katak, keong mas, bekicot, belut, kura-kura. & hewan 
apa saja yang dilarang untuk kita bunuh..? terimakasih atas jawabannya.. 

JAWABAN : 

> Al-Alifah Musdalifah 

Binatang yang gak boleh dibunuh, yaitu hewan yang tidak memiliki tabiat yang jelek dan tidak pula 
dibolehkan memakannya. Diantaranya yang disebutkan dalam hadits Ibnu ‘Abbas radhiyallahu 
’anhuma, beliau berkata“Sesungguhnya Nabi SAW melarang dari membunuh empat jenis hewan; 
semut, lebah, burung hud-hud dan burung shurod.” [HR. Abu Daud]... 
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> Ibnu Al-lhsany 

Semut yang dilarang dibunuh semut sulaiman. Semut besar yang tidak mau mengigit, keterangan 
di kasyifah, ini ibarotnya : 


Y' ® AJLjLw* ^ 

alit aU&V js-^il j*j (jLo-jLJl Ji» ^ jAj 


Haram membunuh semut sulaiman yaitu semut besar karena tidak menyakiti. 

Tambahan yang di kasyifah 35-36 : 

iSill ‘ Lgjjci (juJI ^3 juJI iSl oLi^nJI Jji9 

«lio iSLc JL 3 I 3 OjjoI Jjji9 jjij c^jjLjJ 4jj&juJI p^LJI 4 j1c £jj «UJl jv u 4jsj iSiJI 3^3 JS 3 J 1 
pJ_ 9 J 3 £.ilj L^joLoI Lo jj 'i L 0 J 3 SJ sLoC Cigjj JLqj ISJ 3 L&j^lb t^C 3 JL>jl AuLoj LgJ^jiaJ^ 1 &LCJI 3 
LAjI CujJI ^luaJI 0^3 L$jiakiji9 £ 3 j bijjuj OjAuj JL> jJI Cj.iaC juJI ^3 6 jtaJl 3 1 I.SLpui LoX| 

cbj9l 0 I 1 S 33 JJI p}& 4 j*A9 3 j 3 iiaJI I 3 1 L^Jloj pLJ 3 4jJc «UJl juill jjofe 

pl 3 sdl jjj ^3 i Ijiilio L^XujJ qIS 0 I 3 sUaJI Jl5 Lo£ p 3 njujJI ^3 Cj$jSja)\ JUi ^3 pl_p» ujujo^JI 

4j^>! pLooJI gjij ^ J lifi) jdc pjJj 3 i piuJ 3 4jIc 4JJ| julll jJb jlall p3 &S u^C L@J^i L$Jj9 cjD gjuoj 

0 jjC 3 pjuj 3 i i C 1 3 A 1 SLII ^jl ~q.A s 1 p^b ^33 c ^ IsLl I p9 «j\d& LAjI ^juj u uj A 

-JIs'oUl- 

0^1 »jvjouujj 3 clioJI ^j^iAj 3 cbiJI p*Aj i_9lkcUl3 < JZS 0 JI 3 < olil slsu/)! jjAII 3 S 3 jLojLjJI JmJI Jl9 p_p>J 3 
J 0 I 3 J 03 JI 3 ^a^Jl 3 1 £.isLAJI 3 1 ^ 3^6 cU 30 jij jvij^l 3 ol 39 ^!l ^lill uSAjI jG Lo iSj 4j^! AoJI j 3 sLciC 
jj^oJI 3^3 1 (jLojJjujJI lol i^LAjj 3^3 ^L 13 JjoaJlSj 1 jlgjJLi ^>I^J ^ jjUo 3^3 (jiliiJI 3^3 
3 fi >3 jsuc& j*Aj 3 g&jJ Lo Lol i 4a9.ll Liijjio qjszj q| 4j 1^3 LiJjo jjsj 4li9 j 3 >j 9 _>aJLj juwjjoJI 

^3 gaj 4 jS j. (g. h j L 03 ^Lo 3 S) Jj OjSj ^3 dji9 ^uoj _>Lj 3 I 4 AJ 93 iJliiJI p*Aj UosJI ^jvjouujj o° 

Loi£ L§ao J 3 AJ 3 ^jjjoaJI JjiLaj UoaJI qo jj^I ^3 sLi_pJl 3 jjoC Qj 3 gn> q^Lsz >3 udoSLciS j*A 
jvj 0 uujj 3 _poJI 0 I 3 P» 3^3 jLLojjuJI Lol 1 cliloJI qLo| ijo gjjJ 4Jji9 DjSj »_jL 1 A 3 ^ 3^3 bl^Jl 03^3 Ojli 
iJLofiJI <sj3j j 3 >J 3 < Auoul&joJI jdc L^Jj 3 p_p >j cuj9 CjjLpJI ^ 3^3 Ojiiall J^L jjlio 3^3 ! cLoJI MjiiC 

ii^oJI sl j> i_jLi ^3 lj^LLJI «IttAJ jdc «ILAb» ^3 ^ISjjiaJI £tLiJI ^ dLli 1 ^Xujjo (j3 pJ q| Lp. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/658600880829390 
LINK TERKAIT: 

0478. BOLEHKAH MEMBUNUH SEMUT 
2236. HUKUM MENGKONSUMSI KEONG SAWAH 
1359. HUKUM BEKICOT 
1268. BELUT, HALAL ATAU HARAM ? 

2107. HALALKAH BELUT ATAU SIDAT ? 

0221 . MEMBUNUH ULAR DAN SEMUT (SERANGGA DAN REPTIL) 

2056. HUKUM MEMAKAN KECEBONG [ BERUDU / ANAK KATAK ] 

2881. HUKUM DAGING MONYET DAN DINOSAURUS, 
HALAL ATAU HARAM ? 

PERTANYAAN : 

> Ibnu Sabil 

Dinosaurus halal atau haram ? Monyet / kera yang tidak bertaring halal atau haram ? 
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JAWABAN : 

> Ummi Af-idah 

Sekalipun monyetnya tidak bertaring, tetap Haram dimakan dagingnya. 


iS j£Jl OljJ-l 

jjji j f .\jJl j i—iliUl jJ» j <LiJ jjt j jjl j olL» 1 - jjt j v--» 3- j jJU» 1 jjI j ti—#jy«> DI i yLll 

AjLLyaJi ^ g aJl AJ J*- ^ ^JL. DIJ.<* 1.. g l' $.1 ^J| ^3 J l3LaJ| j 0^j» ^lp *X» J 

jjmJ <bUw»l j dJUL» Jl» j ;l£JU.I «---o- jjIj j—J-l j -x*l£ j frUap j a*jSsp Jl» aj j Uoip (•!>>- ^jill JTl : j*^J-l 

4*i»MI Jai^ j aa*-£JI DJL~»3 |»-1jcJI JJL aJM jy<^ ***>. U»1 J _ 

Hukum memakan monyet adalah haram menurut kami (Syafi'iyyah), demikian juga menurut 
Kanjeng 'Ikrimah, Syaikh 'Atho, Syaikh Mujahid, Syaikh Hasan, dan Syaikh Ibnu Hubaib dari ulama 
Malikiyyah. 

Sedangkan menurut Kanjeng Imam Malik dan Jumhur Ash-habnya hukum memakannya tidak 
haram.Adapun hukum menjualnya diperbolehkan karena monyet bisa diajari, bisa memegang lilin 
maupun menjaga harta benda. [Hayatul Hayawan Al-Kubro II / 334, translated by Toni Imam 
Tontowij. 

> Abdurrofik Ingin Ridlo Robby 

Dinosaurus itu mungkin hidup pada zaman nabi adam atau sebelumnya. Pada zaman nabi 
muhammad sudah tidak ada jadi tak dihukumi, kalaupun nanti bisa dicloning dihidupkan kembali 
dari DNA fosilnya maka diqiyaskan yang paling pas, yakni termasuk binatang buas maka binatang 
yang buas itu haram contoh macan, srigala, beruang dll. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/691 865190836292 

3056. HALALKAH TELUR DARI HEWAN YANG SUDAH 
MATI ? 

PERTANYAAN : 

> Kang As'ad 

Assalamu'alaikum.Pertanyaan titipan, mohon dibantu jawab: 

Deskripsi masalah : Seseorang peternak burung puyuh (gemak bahasa jawanya), setiap sore hari 
ia mengambili telur dari burung puyuh tsbt. Suatu sore, ketika ia akan mengambili telur, ia melihat 
ada salah satu puyuh yang sekarat mau mati, sebelum telur dari puyuh yang akan mati tersebut 
keluar, si burung puyuh keduluan mati dengan keadaan telurnya masih di dalam perut. 
Petanyaannya: 

1. Bolehkah kita memencet perut burung puyuh yg sudah mati tersebut untuk di ambil telurnya 
untuk di manfaatkan? 

2. Apa status telur tersbut, najis atau bukan? Terima kasih atas bantuan jawabnnya... 

JAWABAN : 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Hukumnya telur tersebut adalah TAFSIL dan KHILAF, 
sebagaimana uraian di bawah ini: 
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1. Telur tersebut najis 


39 ‘.ya) Jij Jl AjU 


JjSTa yS’ Dt y jJj J jS”T« jjills liJLii IJLC' L«j AiJ.1 jlstJLi ^JUa» ^ (_/***!! *JU«i ISI «JIjI» 


Faidah : ketika telur sudah busuk sekira tidak bisa hidup maka hukumnya najis, begitu juga telur 
hayawan yang mati, sedangkan telur selain kedua tersebut hukumnya suci sekalipun dari 
hayawan yang tidak halal untuk dimakan 

2. Telur tersebut suci apabila dalam keadaan mengeras 

- Al-Anwar li A’mali al-Abrar, Juz I, Hal: 78 : 


jlLj(_pa IklJ£ J*Q UaJJA -al-aLl jjjaldj iWUjA U*J(j 


- Bujairami ala al-Khatib, Juz I, Hal: 466 : 

jLLj(_pa iLol^jj Jalfcj .C.JJ Jj£ j J JalA -<uSA \ jJj j UL-aj ? jAj 

—Al _Ua ^ 4aa[] La ^ S^)AUa ^^9 AjJaaoll dilLaajailjIj 

Telur yang yang ada pada hayawan yang mati jika telah mengeras (didalam perut) maka 
hukumnya bukan najis ain dan bisa suci dengan mencucinya meski telur tersebut dalamnya telah 
menjadi darah 

- Kitab fathul mu'in syeh zainuddin al malibary: 

l _ r a ! ^i Vlj J* U» DI fcJ.1 Jati j 


Telur bangkai jika masih keras berarti suci, jika tidak maka najis. 

3. Khilaf 

Telur yang berada dalam perut burung yang mati terdapat tiga pendapat sebagaiman yang 
diceritakan Imam Mawardi, Rowyani dan As-syasyi: 

1. Suci apabila dalam keadaan mengeras dan najis jika sebaliknya, ini adalah pendapat imam 
Ibnul qoththon dan Abil fayyadl dan dipatenkan jumhurul ulama sehingga menjadi qoul paling 
shohih. 

2. Suci secara mutlak, ini adalah pendapat Imam Abi hanifah, beliau beralasan karena sudah 
bisa dibedakannya dari bangkai tersebut maka hukumnya sama seperti anak 

3. Najis secara mutlak, ini adalah pendapat Imam Malik dengan alasan karena telur tersebut 
belum terpisah karena dihukumi bagian dari bangkai tersebut, pendapat ini juga disampaikan 
oleh Imam Mutwalli dari nash Imam Syafii RA.. pendapat ini adalah nukilan yang ghorib, syadz 
dan dlo’if. 

Wallohu alam bis showab 


g; J&S I DljJ-l SL*- : 

,_^tj OUaiiJl jjjt J_j3 y»j (I 4 a^a\ jUjjJtj UlSss- Orjt Aj}C I 4 J O-J .1 jjliaJl (_*yr £ j» 

A~it .aJ jJb OjUai AiA 2jLy- jjt JlS Ajj tliDa* i y lis jliilj .5—Jdii Mlj e C-—DI ghi *jj tjjMjiJl. 

JJL! y j . aip J,Uu Alit yoj ^JlJaJl y t-jar JJi DJLiL» Jl» ajj tlii) oa a^m^ iDJliitj 

SLi s-i> 

MUJAWWIB : 
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Kang As'ad, Hezqiel Ahmad Nawawi, Mas Hamzah, Ical Rizaldysantrialit 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/730733070282837/ 

3087. HUKUM MEMAKAN KALONG / KELELAWAR 

PERTANYAAN: 

> Ahmad Husein 

Ajlif jjj aw! 

KALONG (kelelawar besar). Bagaimana hukumnya makan KALONG ? 

JAWABAN : 

> Aboe Khidir 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Ulama Hanafiyah membolehkan memakan kelelawar, 
sedangkan ulama Malikiyah menyatakan makruh. Yang menyatakan haram memakan kelelawar 
adalah ulama Hambali dan Syafi’iyah.Pendapat yang tepat dalam masalah ini, kelelawar haram 
dimakan karena dilarang untuk dibunuh sebagaimana disebutkan dalam hadits berikut ini. 

<_jj \j : JU> lL jjili 'i-\ I jkZj Vj t sJt I jkZj V : Jl» ajT « jj*-& ^ <3)1 ^ 

Cs?~ 


Dari ‘Abdullah bin ‘Amru, ia berkata,“Janganlah kalian membunuh katak, karena suaranya adalah 
tasbiih. Jangan kalian pula membunuh kelelawar, karena ketika Baitul-Maqdis roboh ia 
berkata :‘Wahai Rabb, berikanlah kekuasaan padaku atas lautan hingga aku dapat 
menenggelamkan mereka”. (HR. Al Baihaqi). 

Dalam Al-Kubraa 9: 318 dan Ash-Shughraa 8: 293 no. 3907, dan Al-Ma’rifah hal. 456. Al Baihaqi 
berkata bahwa sanad hadits ini shahih). Imam Nawawi rahimahullah berkata dalam Al Majmu’, 9: 
22 : 


<ui Jij jJl Jl» Uk» j»ljjiLajl-lj 


“Kelelawar itu haram secara mutlak." Ar Rofi’i menyatakan bahwa mengenai hukum masalah ini 
ada khilaf (perselisihan di antara para ulama). Dalam Al Mughni (11: 66) disebutkan, 


l*jlj Ul JU>- jja!l JS" : Jlij . U : Jlai ? ^ JJ5”fj ,yj JU^-f Jli 

L^lS'U U j t ? U t <&.?<£..«■* ( oJLa jp- . 


“Imam Ahmad ditanya mengenai orang yang makan kelelawar dan ditanyakan pula mengenai 
khuthof (sejenis kelelawar)". Imam Ahmad menjawab : “Saya tidak tahu (mengenai hukumnya)”. 
An Nakho’i mengatakan : “Setiap burung itu halal kecuali kelelawar”. Kelelawar diharamkan karena 
khobits (kotor), orang Arab menganggapnya demikian dan tidak memakannya. AllahTa’ala 
berfirman, 


“Dan diharamkan bagi mereka segala yang khobits (buruk)”(QS. Al-A’raf: 157). 
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Penulis Aunul Ma’bud (10: 252) mengatakan,“Segala hewan yang dilarang untuk dibunuh 
disebabkan karena dua alasan : 

1. Pertama, karena hewan tersebut adalah terhormat (seperti semut dan lebah, pen) 
sebagaimana manusia. 

2. Kedua, boleh jadi pula karena alasan daging hewan tersebut haram untuk dimakan seperti 
pada burung Shurod, burung Hudhud dan semacamnya.” 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss. ktb/712544065435071 / 

3129. HUKUM MEMBUNUH HEWAN DI MASJID 

PERTANYAAN: 

> Khang Ni'am Baguse Asmo 

Assalaamu alaikum, benarkah membunuh hewan di dalam masjid itu haram ? meskipun seekor 
nyamuk demam berdarah ? 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Dalam Kitab Fathul Mu'in (l'anah 1/193) disebutkan : 

J 5 t) v y 5 - 

Dan haram melempar semisal bangkai kutu di dalam masjid, dan membunuhnya di dalam masjid 
walaupun darahnya sedikit 


ai^. 0^15" isi (3 ^_y % ^(a^s aJ y 

3A . <24 A^j La j aI^aJI ^1 g 1 :> j aJ y 

s»^L p (I 40 Jj di j AJy 


Pendapat berbeda datang dari Hanabilah sebagaimana dalam Kitab Al Furu' libni Muflih 1/478: 


'jAj aj OjSo Vt : Jlii Oj»— il ^ ^yyij aLIJI Ja ^ Ji*. AjT c^jjyi Ji!j 


Imam al Marwadzi menukil pendapat bahwa dia pernah ditanya mengenai membunuh nyamuk dan 
kutu tuma di masjid, maka dia menjawab, aku mengharap bahwa hal itu tidak jadi masalah. 
Wallaahu Alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/71 5347708488040/ 

3219. HARAM MENYEMBELIH HEWAN YANG TIDAK 
HALAL DIMAKAN 

PERTANYAAN: 

> Abdur Rahman Assyafi'i 

Assalamu 'alaikum, hukum berburu macan atau gajah untuk diambil kulit / gadingnya 
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bagaimana ? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, haram hukumnya menyembelih hewan yang tidak halal 
dimakan: 

Y/loS sS 3 l9>JI 

Jg 3 4 &I J>j Lo J 3 l u-ccsui _>Luol 3J3 4 ji>lj ^3 )bio gojJI jLooJIS J^Lall jjaJI gl3pJI p_pJ3 
fbC I3 dJi \s 3 393 gj £ Jls ? ^ooj^I <t>ji q^! ^3! ob32aJI Jjjj £tjiJI q^I <blc i_j>j 

v_j3>3JI. 

> Abdur Rahman Assyafi'i 

Idem, ibaroh di kitab Bughyah 

<d£l Jb>j 'i Lo J£}| _>kwi>l 3J 3 !^bio oojJI jLq>JIS <U>Ij^I 3J 3 JSloJI jjC 0I3PJI gji p_p j £j 9 
£3jJI £3jbJ ^ JJ3I 3^> f^aj ? 4 Jj 3 jJb ijjj ^1 4 j^l ^1 o_> 9 ^l ob32aJI Jjj q^I «bji i_j>j 

t 


Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/779641542058656/ 

3273. HUKUM MEMAKAN IKAN TANPA MEMBUANG 
KOTORANNYA 

PERTANYAAN 

> Kawulo Alit 

Assalamu'alaikum wr.wb.... Mohon penjelasannya, bagaimana hukumnya memakan ikan kecil- 
kecil seperti ikan teri atau yang lainnya, yang tidak dibuang kotorannya ? Makasih. Wassalam 

JAWABAN 

> Ghufron Bkl 

Memakan ikan yang di dalamnya ada kotorannya hukumnya boleh karna kotoran dari ikan kecil 
hukumi suci, bahkan menurut imam Romliy kotorannya ikan itu suci baik ikan kecil maupun ikan 
besar: 


(15 OJ^UjJjJjiflJI Ajsl j ) 

O3JJI3 p^JI jj&uoJI JnJI Lo 6 jL$Jo jdc j p 3 ibj3 ^jI ,jjajl ^3 ! 4jjbiC3 

_S>j . «J JjOuJI J U 33 ^39 Lil LojI jjjUI j p <ulc JLj vjfibJI <U 4 jj 3 4 &o <d$l jl 3>3 

(£Y . . (jjjJI 4jL^j 

4 o>J gljio’il 493> i ^9 Lo £jjy pJ N «iKl j3 >j ^9 jjjUI q3^ jjsLoJ l «iLouJI ijv 3 «lir: jvi2j9 03 jJI L0I3 

3I0JI 4 kbujI3J «IjJoLj (jv 9 (juJI «U^Lbaj. 

> Ical Rizaldysantrialit 

Kalau ikannya terbilang kecil maka tidak apa-apa. Tapi kalau ikannya tergolong besar maka 
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kotorannya wajib dibuang. Ukuran besar atau kecil adalah kembali kepada ‘urf (penilaian umum di 
masyarakat). Kotoran ikan adalah najis dan wajib dibuang. Tapi dimaafkan, jika sulit 
membuangnya yakni pada ikan-ikan kecil. Lihat “Ghoyah At-Talkhiish” Hamisy Bughyah halaman 
254: 

q!I jjjjSj 03J ,jC <4932 * ,Jj£j Jj9 DjIsLo J^l j$> ujud^J JjcwII :(4JLojo) 

JJi (^9 4iLijoJI pJksd Jj9 DjL£ J&\ ^ «uI «Uuo i4*zi>3jJI Lo£ DjIj 

(Masalah) Kotoran ikan adalah najis. Boleh memakan ikan-ikan kecil sebelum ikan tersebut 
dibersihkan dari kotorannya, dan dimaafkan bagi kotoran yang sulit dibersihkan dan dikeluarkan, 
tetapi makruh (memakannya) sebagaimana disebutkan dalam kitab Ar-Raudhah. Dari itulah dapat 
diambil kesimpulan bahwa ikan-ikan besar tidka boleh dimakan sebelum dikeluarkan kotorannya, 
karena tidak adanya kesulitan untuk melakukan itu.’lkan yg kotorannya tidak dibuang. Tidak boleh 
dikonsumsi, karena ‘ainun najasah (kotorannya) masih melekat. 

41dL>Ul L^jS (jv9 Lo go LgE 4£joUI j£l jv9 (jv9 Lo £jjj ^3 £tio JjoIj Jil J>j ^3 

( d I. /~\ \ inll4iilljuaoJI V_Jl_J d I g 06 1 1 I C_ J |<I | I 4 j) I To1 1 ) 

Tidaklah halal memakan hewan laut yang tidak dibuang isi perutnya karena itu berarti memakan 
ikan bersama najis yang ada di dalam perutnya. 


91 u-c 1 £ 4 jIcI 

4j 9 JiijS jj sun «UI 19_>C <ulc Lo 4*zoJ Lo i_uLciJI ijdc jvjOjj^oJI jv9 (jjsLzdJI jl3> £jLjJI J 39 ) 
vJJjo _3>l I jjj£ 0 K qI ^1 ^ j jdc LoS ^lio qj£XuoI j^9 qI 3 j^ooj 493 J& 0 JI 4jjLjjJI j\jS> 

'i 0 _> 3 >Lk >3 .oljiijiiujjoJI S\ ^ 3 > jv9 Lo £jjj pJ 3 glo dLouuj J^l jy>j. ^1 v_jLx^d^1I \jC. __>S)l 3 >JI Jij 3 
^11 4 J 39 ) .4j 9 Lo cUaJu jj uuaJ Lo go jja^oJI JSI qL>x£jJI 3 3 OjjjS qjj Jjj9 

41udLxi <\^>i\ qI£ 0 I 3 (^oj.pJI Jl9 49$> (^9 Lo go 4 J 39 3 (gJI jji*rJI J£l j\y> ob^LiJI j£> 


Kesimpulan: 

1. Ada ikhtilaf ulama dalam masalah kotoran pada ikan yang diketegorikan Besar, maka dalam 
masalah ini ada baiknya menggunakan qoidah :" Al Khuruju minal khilafi mustahabun " (keluar 
dari ikhtilaf itu di sunahkan). 

2. Khusus untuk ikan yang tergolong besar,maka ada baiknya dibersihkan dulu kotorannya 
sebelum dimasak. Wallahu Alam 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/766659486690195 

3325. HUKUM MEMBUNUH ULAR 

PERTANYAAN : 

> Bujank Thea 

Assalamualaikum., maaf numpang tanya apa hukumnya matiin ular ? NB: kejadiannya baru saja 
karena ularnya makan ayam peliharaan.. 

JAWABAN 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikumusalam, ular boleh dibunuh walaupun nggak mengganggu, kalo di rumah ada ular 


v.islamuna.info 




HEWAN | 4149 1 


maka diperingatkan dahulu 3 kali, jika nggak mau pergi maka boleh dibunuh.Liht kitab Fathul bari 
sarah sohih bukhori tentang perintah membunuh ular. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
berkhutbah di atas mimbar dengan berkata : 

JjSJI tjLujjoJoj Lo^jji _>jj^ I3 jlijAJaJI li I3JJ3I3 ptjSJI I3JJ3I. 

Bunuhlah ular-ular dan bunuhlah dza ath-thufyatain dan abtar (nama dari dua jenis ular berbisa) 
karena keduanya membutakan pandangan dan menggugurkan kandungan. (HR. Al Bukhori)) 

(^aJaJl3 i JiioJI ^3 clill 03^3 4 la$joJI clkJI 4 jiio <Uui ( o^juakll li I3JJ9I3 ) ! 4J39 
jdc q3S«j oLpJI ,jd (jddd> ojjuiJcJI li o! ^1 1 ‘kJI j-e-kb jdc iSiJI JocsJI <b <bjjj 1 JiioJI 

qLojjI jlkci DjJo ■ 

Jj93 1 Oill ^1] JjoI> <Jj jibuu q 3JJI jjjl <^1 JjjoP ^ jPxJI blj 1 ljlJI gjJaao 3S ( I3 ) : 4J39 ! 

X|Js 3I jpj o S& s?JI i <-S^3UI Jl 9 1 LJuiJI ' 6 jj±£sSt}\ <U>JI jju^ll 

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fathul Bari membawakan perkataan Ibnu ‘Abdil Barr: “Bahwasanya 
dza ath-thufyatain adalah sejenis ular yang di punggungnya terdapat dua buah garis berwarna 
putih.” Adapun “Al-Abtar” kata Al-Hafizh adalah: “(Ular) yang terpotong ekornya (seolah-olah 
ekornya terpotong karena pendeknya).” An-Nadhr bin Syumail menambahkan bahwasanya ular itu 
berwarna biru dan tatapan matanya dapat menggugurkan kandungan wanita yang hamil. Berkata 
Ad-Dawudi: “Ular jenis ini ukurannya sejengkal atau lebih besar sedikit.” 

. 4 Jji 9 _)3>j 9 li 3I jjj \ q3^j J ^!j 1 jilidi b&j ^lj 03JI ^3 juJI CjlpJI Jji 9 jvpJI viyboJI jv93 

03Jji9l9 ^3 mfiO q19 : <U 93 1 b&j lofi> jjC Jj9 ^3 q 3)II pJjudjo bjiC jul jvi 3933 1 jliij jjsu 

4 a 9 b i_j >3 l$Juo qIS Lo pZj ! JJi I 3 : jubjiJI Jls j9& «ljj9 . 


Faedah hadis: 

1 . larangan membunuh ularyg ada dirumah kecuali setelah diberi peringatan 

2 . jika ularnya adalah ular abtar dan dzut tofiyatain maka tidak perlu adanya peringatan, alias 
langsung bunuh saja 

3. jika ularnya pergi setelah diperingati maka tdk boleh dibunuh, jika tidak mau pergi berarti dia jin 
kafir dan boleh dibunuh 

4. perintah tersebut adalah sebagai petunjuk, tetapi jika jelas2 membahayakan maka wajib 
menolak ular tsb (misalnya dibunuh ) 

Kesimpulan: 

Boleh dibunuh, tapi kasih peringatan dahulu. Ada yang berpendapat jika ularnya bukan dirumah 
msalnya di padang rumput maka boleh langsung dibunuh tanpa peringatan baik membahayakan 
maupun tidak. Wallohu alam. 

LINKASAL 

www.fb.com/groups/piss.ktb/791199787569498/ 

3404. SURI TAULADAN DARI LEBAH 

PERTANYAAN : 

> Adzim Adzim Adzim 

Assalamualaikum : ngaji bab tawon/lebah ; kepada para sesepuh piss-ktb saya mau minta 
perincian mengenai si tawon, 
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(1) jelaskan perincian dari keistimewaan tawon/lebah? 

(2) kenapa manusia harus seperti tawon? 

(3) mohon jelaskan dari sumber refrensinya. Terima kasih 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Allah SWT berfirman dalam surat An-Nahl ayat 68-69 

oljjolll go jdi p (68) L0U03 0^3 ^3^ JtpJI J J^jJI ^Jj j 

p3il ilJi jv9 ^ <_»1 jjjj ^3^* u° «Ujj JjIj 

" ( 69 ) 

68 - Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: “Buatlah sarang-sarang di bukit-bukit, di pohon- 
pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia”, 

69- kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang 
telah dimudahkan (bagimu). Dari perut lebah itu ke luar minuman (madu) yang bermacam-macam 
warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang 
memikirkan. 

Lebah diciptakan ALLAH SWT dengan banyak memberi manfaat bagi manusia. Di antara 
manfaatnya adalah madu. Tak hanya itu, perilaku hewan kecil ini harusnya menjadi cerminan 
akhlak bagi Muslim sejati. 

Perhatikanlah kehidupannya. Ada banyak manfaat yang bisa diambil hikmahnya dari lebah. 

PERTAMA; Lebah adalah hewan yang bersih dan cinta akan kebersihan. Di antara kebersihan 
yang ditunjukan lebah adalah tempat dia memilih sarang. ALLAH SWT menyebutkan dalam ayat 
di atas, bahwa sarang lebah dibuat di bukit-bukit, di pohon-pohon atau tempat-tempat yang tinggi. 
Semua tempat di atas adalah tempat yang bersih, dan jauh dari polusi. Lebah tidak pernah 
bersarang di tanah, atau tempat yang kotor lainnya. Kebersihan makanan juga ditunjukan lebah 
dengan memakan sari bunga yang sangat besih. Selanjutnya bentuk sarangnya yang berupa lilin 
berwarna putih, juga sebagai simbol kebersihan. Bahkan menurut hasil penelitian, permukaaan 
sarang lebah tersebut ditutupi dengan selaput halus sehingga udara kotor tidak masuk ke dalam 
sarangnya. 

Begitulah pola hidup yang mesti dicontoh oleh semua manusia khususnya umat Islam, yaitu 
mencintai cara hidup yang bersih. Baik bersih secara fisik maupun bersih rohani. Bukankah dalam 
sebuah haditsnya Rasulullah saw menyebutkan bahwa “kebersihan itu sebagian dari iman”. Begitu 
juga ALLAH SWT berfirman dalam surat Al-Baqarah [2]: 222, 

“... Sesungguhnya ALLAH menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang 
mensucikan diri (orang yang bersih atau suci rohani dan jasmani).” 

KEDUA; Lebah hanya menghisap saripati bunga, la hanya mengambil yang inti dan membiarkan 
yang lain. Lebah tahu, yang menjadi kebutuhannya hanyalah saripati, bukan yang lainnya. Ini 
mengajarkan bahwa setiap Muslim harus mengambil sesuatu yang baik dan halal. Sebab, 
mengambil hak yang lain hukumnya adalah haram. 
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KETIGA; Lebah menghasilkan madu, la memberi manfaat bagi manusia. Ini pelajaran bagi umat 
Islam. Madu berasal dari saripati bunga dan baik, maka keluarnya pun baik. Sesuatu yang halal, 
keluarnya halal pula. Dan, ia banyak memberi manfaat bagi orang lain. 

KEEMPAT; Lebah tidak merusak. Di mana pun dia hinggap, tak ada tangkai daun ataupun ranting 
pohon yang patah. Betapa santunnya hewan kecil ini hingga dalam bergaul dia tidak menyakiti 
siapa pun dan senantiasa menjaga kedamaian dalam setiap suasana. Lebah senantiasa 
memegang prinsip iffah (ketenteraman) dalam pergaulan. 

KELIMA; Lebah punya harga diri, la tidak akan pernah mengganggu orang lain selama 
kehormatan dan harga dirinya dihormati. Namun, bila harga dirinya dizalimi, ia akan siap 
‘menyengat’ pengganggunya. Karena itu, setiap Muslim harus mampu menjaga kehormatan 
dirinya. 

Sudah sepatutnya kita belajar ilmu dari lebah. Bukan karena fisik dan pesonanya yang kurang 
menarik, tapi karena komitmennya dalam bersikap dan berbuat. Manusia memiliki kemuliaan dari 
makhluk lain. Namun, tingkah laku dan kehormatan manusia bisa lebih hina dari binatang. 

ALLAH SWT memberikan pelajaran bagi manusia untuk mengambil hikmah dari lebah, la makhluk 
kecil yang memberikan manfaat sangat besar bagi manusia. Tentunya, tak hanya dari lebah, 
setiap hamparan yang ada di alam semesta ini diciptakan oleh ALLAH SWT untuk kebutuhan 
manusia. Maka, bisakah kita mengambil pelajaran? Wallahu A’lam. 

- Tafsir Baghowi 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php 

- Tafsir Ibnu Katsir 

https://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php 

- Tafsir Thobary 

http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura16-aya69.html 

Syeikh Abu Tholib Al-Maki (mualif kitab Ouutil Ouluub) menerangkan ada 40 sifat dan karakter 
lebah yang seyogyanya ditiru oleh setiap pribadi muslim. Sifat dan Karakter lebah yang harus 
dimiliki setiap mukmin: 

1. Seandainya semua jenis hewan terbang lainnya berkumpul, lalu mereka bahu-membahu 
melakukan satu pekerjaan yang biasa dikerjakan oleh lebah, mereka tidak akan sanggup 
melakukannya. Demikian juga seandainya seluruh manusia non-mukmin bersatu untuk melakukan 
satu amal yang sepadan dalam kualitas, kadar, dan nilai dengan amal seorang mukmin, niscaya 
mereka tidak akan sanggup melakukannya. 

2. Lebah waspada akan gangguan dan penganiayaan burung, sedangkan ia sendiri tidak pernah 
mengganggu mereka. Demikian pula halnya dengan seorang mukmin. Meskipun orang-orang 
mengganggu, menghina, dan menzaliminya, seorang mukmin tidak mau membalas kejahatan 
mereka. 

3. Lebah dianggap kecil dan hina oleh semua jenis burung, tetapi sekiranya mereka tahu apa yang 
ada di dalam perut lebah dan mencicipinya, niscaya mereka akan memuliakan dan 
menghormatinya. Demikian juga seorang mukmin. Orang-orang bodoh menganggapnya kecil, 
rendah, dan hina. Andaikan mereka tahu apa yang ada di dalam hati seorang mukmin berupa 
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keindahan iman, ketulusan, rahasia-rahasia Tuhan, dan sebagainya, pastilah mereka rela menjadi 
tanah tempat kakinya berpijak atau mengangkatnya di atas kepala mereka. 

4. Semua jenis burung hidup untuk diri mereka sendiri, mencari makan dan kebutuhan lainnya 
hanya untuk diri masing-masing. Lain halnya dengan lebah, la hidup untuk sesamanya dan selalu 
berusaha untuk memenuhi kebutuhan rajanya. Demikian pula halnya dengan seorang mukmin. Di 
saat semua orang bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup dan kesenangannya sendiri, ia hidup 
di dunia ini untuk Allah Swt.. Hidupnya ia pergunakan untuk melakukan ketaatan kepada-Nya 
serta bekerja untuk memenuhi kebutuhan dirinya dan orang lain. 

5. Kala malam tiba, semua burung masuk ke sarang masing-masing untuk beristirahat dan tidur. 
Mereka berhenti bekerja. Lain halnya dengan lebah, la lebih banyak bekerja di malam hari 
ketimbang di siang hari. Demikian juga seorang mukmin. Di waktu malam, saat orang-orang 
mengurung diri di rumah masing-masing, beristirahat dan tidur, seorang mukmin bangkit 
melangkahkan kaki mengambil air wudu, salat, lalu bermunajat kepada Tuhan seraya 
menyerahkan seluruh hidupnya dan mengadukan segala persoalan kepada-Nya. 

6. Allah Swt. mengharamkan membunuh dan mengganggu lebah, tetapi menghalalkan manfaat 
yang dihasilkannya. Begitu pula seorang mukmin. Allah Swt. mengharamkan membunuhnya dan 
melarang mengganggu harga diri, harta, dan keluarganya, tetapi menghalalkan kebaikan dan 
manfaat yang diberikannya bagi siapa saja yang berhak menerima. 

7. Lebah bekerja secara sembunyi-sembunyi. Orang hanya melihat dan menikmati hasilnya. 
Demikian pula halnya dengan seorang mukmin. Dengan ikhlas ia menyembunyikan amalnya dari 
penglihatan orang. Mereka baru melihat hasilnya nanti pada hari semua amal ditampakkan, yakni 
pada Hari Kiamat. 

8. Lebah hanya mengambil apa yang ia butuhkan saja dari sesuatu tanpa merusak sesuatu itu. 
Begitu juga seorang mukmin, la hanya mengambil dari dunia ini apa yang benar-benar 
diperlukannya saja, yang dapat membawa kebaikan bagi diri, agama, dan hatinya. Apa yang ia 
ambil dijadikannya bekal untuk akhirat tanpa merusak atau menimbulkan kerugian pada sumber 
asalnya, dan tidak berlebihan. 

9. Lebah tidak mau keluar dari sarang untuk memenuhi keperluannya pada hari yang berawan, 
ketika hujan, saat ada angin kencang, atau tatkala ada petir. Dalam keadaan seperti itu, ia tetap 
bertahan di sarang sampai keadaan benar-benar normal. Seperti itu pulalah seorang mukmin, la 
selalu berhati-hati dan pandai menahan diri ketika kezaliman merajalela, keharaman tersebar di 
mana-mana, kekacauan mendominasi suasana, dan keadaan carut-marut. Dalam keadaan yang 
tidak kondusif seperti itu, ia memilih tinggal di rumah serta menahan mulut dan tangannya, seraya 
menunggu apa yang akan Allah Swt. lakukan atas keadaan yang tengah berlangsung. 

10. Lebah selalu menjauhi benda-benda yang kotor dan tidak mau hinggap di tempat-tempat yang 
kotor. Begitu pula seorang mukmin, la senantiasa menjaga kesucian diri dari maksiat dan hal-hal 
yang diharamkan, la selalu menjauhi segala sesuatu yang buruk, kotor, dan keji. 

11. Ada sepuluh hal yang dapat menghancurkan dan merusak tatanan kehidupan lebah sehingga 
aktivitasnya terhenti, yaitu: asap, dingin, panas, awan, api, air, angin, gelap, lumpur, serta 
gangguan dan serangan dari sesama lebah atau musuh dari luar. Demikian juga seorang mukmin. 
Ada sepuluh hal yang dapat merobek keutuhan hatinya, merusak agamanya, dan menghentikan 
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amalnya. Kabut kekerasan dan kelalaian hati, dinginnya rayuan dosa dan maksiat yang menusuk, 
panasnya hawa nafsu yang membakar, awan keraguan, api kemusyrikan, topan cinta dunia, 
gelapnya kebodohan, angin cobaan dan fitnah, bau busuknya keharaman, lumpur kebejatan, 
kezaliman dan kemungkaran, gangguan dari sesama manusia yang secara lahir berbaju iman 
tetapi hakikatnya penganut bidah dan pengidap kemunafikan, serta gangguan dari musuh, yaitu 
orang kafir. Kita memohon perlindungan kepada Allah Swt. dari segala ancaman membahayakan 
ini. 

12. Lebah tidak mau berbaur dengan hewan lain yang tidak sejenis meskipun memiliki beberapa 
sifat yang mirip. Seperti itu pulalah seorang mukmin, la tidak mau berbaur dan bergaul akrab 
dengan orang yang tidak memiliki sifat yang sama walaupun nama dan bentuk mempunyai 
kemiripan. 

13. Dari perut lebah keluar lebih dari satu cairan yang berbeda-beda warna. Setiap cairan 
mempunyai manfaat tersendiri yang mengagumkan. Demikian juga halnya dengan seorang 
mukmin. Dari hatinya keluar banyak ‘cairan’ yang beragam warna dan manfaatnya. Apa keluar 
dari hatinya itu mengalir lewat mulutnya berupa ilmu, hikmah, kata-kata bijak, isyarat, kecerdasan, 
cinta dan kasih sayang, kejujuran, nasihat, dan sebagainya. 

14. Lebah mengeluarkan kotorannya lewat dubur, sedangkan madu dikeluarkannya lewat mulut. 
Begitu pula seorang mukmin. Syahadat tauhid, beragam ilmu, bacaan Alquran, zikir, kata-kata 
yang baik, serta amar-makruf dan nahi-mungkar dikeluarkannya dari mulut dengan pengucapan 
lidahnya. Adapun kotoran dan hadas dikeluarkannya lewat kubul atau dubur. 

15. Lebah memakan yang baik, mengeluarkan yang baik, serta memberi kepada yang lain 
makanan yang lezat dan baik. Demikian juga seorang mukmin. Makanan yang dikonsumsinya baik 
dan ilmu yang diberikannya juga baik. 

16. Lebah, bila hinggap di ranting atau dahan pohon, tidak mematahkannya. Bila meneguk sedikit 
air sesuai kebutuhannya, lebah tidak menyebabkan air yang ditinggalkan menjadi keruh. Bila 
mengisap sari bunga, lebah tidak merusak bagian bunga lainnya. Demikian pula halnya dengan 
seorang mukmin, la berinteraksi dengan sesama manusia dalam banyak hal dengan penuh 
perhitungan, keadilan, kasih sayang, dan nasihat, la bergaul sekadar untuk tahu tanpa menyakiti 
atau menganiaya serta memisahkan diri untuk menjaga keselamatan dan kesucian. 

17. Jika ada orang yang coba mengusik lebah, menggangu ketenangan dan kehidupannya 
dengan mempermainkan atau merusak sarangnya, lebah pasti tidak akan tinggal diam, la pasti 
akan menyengat orang usil itu. Sebaliknya, jika seseorang berdamai dengan lebah, tidak 
mengusik ketenangannya, dan tidak mengganggu kehidupannya, maka lebah pun tidak akan 
berbuat apa-apa terhadapnya. Seperti itu pula watak, perilaku, dan sikap seorang mukmin. 
Terhadap orang yang meredam kemungkaran, tidak menunjukkan kemunafikan, dan tidak 
mempertontonkan kejahatan, ia tidak akan memata-matai atau menelisik jejaknya. Terhadap 
orang yang sebaliknya, ia akan mengingatkan dengan lisan dan mencegah dengan tangan 
(kekuasaan). 

18. Lebah, kita lihat, selalu terbang di taman-taman bunga dan mengitari tempat-tempat yang 
wangi di pinggir-pinggir sungai atau di warung-warung yang menjual makanan manis. Demikian 
pula halnya dengan seorang mukmin. Engkau akan melihatnya selalu berada di majelis-majelis 
ilmu dan zikir serta di rumah para ulama, ahli hikmah, dan ahli makrifat yang berzuhud. 
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19. Lebah, bila hinggap di atas sekuntum bunga, tidak akan beranjak sebelum benar-benar 
kenyang mengisap sari bunga, la lebih memilih mati di taman bunga daripada pulang sebelum 
memperoleh apa yang dicarinya. Seperti itu pulalah seorang mukmin. Ketika mereguk manisnya 
takarub dengan Tuhan dan bertemu dengan seorang ahli hikmah, ulama yang memberinya 
nasihat agama, atau ahli makrifat yang menceritakan pengalaman rohani, ia akan merasa betah 
bersama mereka. Ketika melakukan amal saleh pun, ia enggan berhenti sampai kematian 
menghentikannya. 

20. Di musim semi dan musim panas lebah memindahkan cadangan makanannya dari luar ke 
dalam sarang hingga penuh, sedangkan ia sendiri tinggal di luar sarang. Di musim dingin, ia 
masuk ke sarangnya dan berdiam di dalamnya sambil menata kembali tata ruang sarang. 
Demikian pula seorang mukmin. Di musim semi dan musim panas ia bekerja untuk memenuhi 
keperluan pangannya dan kebutuhan keluarganya yang bersifat primer. Begitu masuk musim 
dingin, ia segera mendatangi majelis-majelis ilmu dan zikir, mengunjungi para ahli ilmu dan ahli 
hikmah, beriktikaf di masjid, serta giat beribadah, mengevaluasi diri, dan menata kembali amal- 
amalnya. 

21. Lebah makan dari hasil kerja kerasnya sendiri dan memberi yang lain dari jerih payahnya 
sendiri, la tidak pernah mengganggu milik hewan lain, bahkan matanya tidak pernah melirik 
sesuatu yang bukan miliknya. Seperti itu jugalah seorang mukmin, la makan dari usahanya 
sendiri, memberi orang lain dari hasil kerjanya sendiri, dan tidak pernah meminta-minta kepada 
orang lain betapapun butuhnya. 

22. Ketika di dalam sarangnya tidak ada sesuatu yang bisa dimakan, lebah tidak akan masuk ke 
sarang lebah yang lain untuk mencari makanan. Jika di dalam sarangnya ada sesuatu yang bisa 
dimakan, ia makan. Jika tidak, ia pun menahan lapar. Demikian pula seorang mukmin. Betapapun 
ia membutuhkan bahan makanan, ia tidak akan mendatangi rumah orang untuk meminta-minta, la 
tidak akan berani mengambil milik orang lain dengan cara paksa atau lewat kekerasan, betapapun 
sulitnya ia mendapatkan bahan pangan. Jika ada orang yang memberi dengan suka rela, tanpa 
unsur pemaksaan, barulah ia menerima. Jika tidak, ia pun menahan lapar. 

23. Lebah tidak bekerja berdasarkan pendapat sendiri atau menurut keinginan pribadi, melainkan 
berdasarkan petunjuk sang pemimpin, la hanya mengikuti apa yang telah digariskan oleh sang 
raja dan tidak keluar dari aturannya. Demikian juga seorang mukmin, la tidak beramal 
berdasarkan nalarnya sendiri atau menurut selera pribadinya, melainkan mengikuti imam dan 
ulama tepercaya. 

24. Lebah tidak akan melaksanakan pekerjaannya sebelum menutup pintu sarangnya. Selagi 
masih ada celah, lubang, atau kebocoran dalam dinding sarangnya, ia terlebih dahulu 
memperbaikinya sebelum menggarap pekerjaannya. Begitu jugalah seorang mukmin, la tidak 
merasakan manisnya ibadah dan giatnya amal kecuali dalam kondisi tertutup ketika tidak ada 
yang melihatnya kecuali Allah Swt. atau, paling-paling, anggota keluarganya. Amal yang dilihat 
oleh anggota keluarga ketika berada di rumah atau oleh teman ketika berada dalam perjalanan, 
tidak mengurangi nilai ikhlas. 

25. Lebah tidak memerlukan banyak barang dunia. Yang diperlukannya hanyalah air, bunga, dan 
tempat-tempat yang mengeluarkan aroma wewangian. Begitu pula halnya dengan seorang 
mukmin. Di dunia ini, yang dibutuhkannya hanyalah ilmu yang bermanfaat, zikir kepada Allah Swt., 
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dan amal saleh. Itulah yang menjadi kesibukannya, la mengonsentrasikan diri, berjuang, dan mati 
di dalamnya. 

26. Ukuran tubuh lebah kecil dan bentuknya tidak menarik—untuk tidak mengatakan hina, tetapi 
hasil karyanya berbobot, berkualitas tinggi, beharga mahal, berasa enak, dan merupakan 
makanan/minuman yang paling manis. Seperti itu pulalah seorang mukmin. Ukuran tubuhnya 
mungkin kecil serta banyak orang menghina dan meremehkan penampilannya, namun kualitas, 
nilai, dan amalnya amat berbobot dan sungguh mulia. 

27. Lebah mempunyai tiga keadaan, yaitu: terbang dengan sayap, bergerak dan bekerja dengan 
tubuh, dan diam beristirahat. Demikian pula seorang mukmin, la mempunyai tiga keadaan. 
Pertama keadaan ketika terbang dengan hatinya, melintasi alam malakut dan dunia metafisik, 
serta meresapi makna-makna ilmu. Kedua keadaan ketika beribadah, mengabdi, dan beramal 
dengan anggota badan. Ketiga keadaan ketika berhenti dari dua keadaan sebelumnya. Dalam 
keadaan ketiga ini, ia beristirahat dengan melakukan apa yang dihalalkan oleh Allah Swt., seperti 
makan, minum, dan bercengkerama dengan anggota keluarga. 

28. Lebah akan mati-matian mengejar orang yang mengambil barang miliknya, ke mana pun 
orang itu lari, la pasti akan mencegah tangan orang yang hendak mengambil harta miliknya 
berupa sarang dan madu, la tidak akan pernah menyerahkan harta miliknya begitu saja kepada 
siapa pun, kecuali terpaksa. Demikian juga halnya dengan seorang mukmin. Demi menjaga 
kehormatan diri, agama, keutuhan amal, dan keluarganya, ia rela mengorbankan jiwa dan 
hartanya. 

29. Semua jenis burung menjadi najis begitu mereka mati dan tempat mereka mati juga menjadi 
najis. Lain halnya dengan lebah. Selagi hidup dan sesudah mati, ia tetap suci. Begitu pula seorang 
mukmin. Semasa hidup dan setelah matinya, ia tetap suci. 

30. Makanan yang paling menggugah selera dan paling manis di dunia ini adalah madu yang 
dihasilkan oleh lebah. Demikian juga halnya dengan seorang mukmin, la menghasilkan manisan 
yang paling manis dan paling mengundang selera, yaitu makrifat, iman yang murni, ilmu yang 
bermanfaat, dan cinta yang suci. 

31. Lebah, bila diterjang angin kencang hingga terlempar ke permukaan air, ke tanah berlumpur, 
atau ke tengah-tengah duri, ia masih bisa berjuang untuk bangkit dan akhirnya selamat lalu 
terbang lagi. Tetapi, apabila terlempar ke dalam api atau ke tengah-tengah asap, ia tidak akan 
selamat dan akhirnya binasa. Seperti itu pulalah seorang mukmin. Karena satu dan lain hal, 
mungkin ia terhempas ke dalam lumpur dosa dan maksiat. Hampir dapat dipastikan, ia bisa 
bangkit kembali dan keluar dari lumpur itu. Namun, jika ia terjerumus ke dalam kekufuran dan 
bidah, ia pasti akan binasa di dalamnya. Tidak ada harapan untuk bisa selamat. 

32. Semua burung dapat dipikat dengan biji-bijian yang disimpan di dalam perangkap, sedangkan 
lebah tidak bisa dipancing dengan apa pun selain dengan apa yang dihasilkannya, yakni madu. 
Begitu terperangkap dalam madu, ia mati di dalamnya. Demikian pula halnya dengan seorang 
mukmin, la tidak bisa dipancing dengan benda atau rayuan duniawi, la hanya akan terpancing 
oleh Allah Swt. atau dengan apa yang dimiliki-Nya, seperti kebenaran, ilmu, dan hikmah. 

33. Setiap kelompok lebah mempunyai seekor pemimpin. Selama sang pemimpin berada di 
tengah-tengah mereka, musuh tidak akan berani mengusik dan tidak akan coba-coba mengambil 
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milik mereka. Apabila sang raja mati atau pergi meninggalkan mereka, mereka pun kocar-kacir 
berhamburan dan akhirnya satu persatu binasa. Demikian juga kaum mukmin. Selama para ulama 
dan imam berada di tengah-tengah mereka, musuh tidak akan berani mengusik mereka dan setan 
tidak akan berani mengganggu mereka. Jika tidak ada seorang pun ulama dan imam di antara 
mereka, mereka pun tercerai-berai dan akhirnya binasa. 

34. Apabila raja lebah mempunyai cacat, rakyat lebah tidak dapat bekerja dengan baik, sarang 
pun tidak terawat dengan baik, dan pada gilirannya mereka akan hancur. Sebaliknya, jika sang 
raja lurus dan bertindak dengan bijaksana, rakyat lebah pun hidup dengan baik dan lancar. Seperti 
itu pulalah kaum mukmin. Bila para pemimpin mereka adil, para ulamanya bertakwa, serta para 
pedagang dan kaum profesionalnya jujur, maka urusan mereka akan berjalan dengan baik dan 
lancar. Jika tidak, mereka akan celaka. 

35. Komunitas lebah akan tetap makmur meskipun sebagian anggota komunitasnya ada yang 
mengikuti hawa nafsu, ditimpa penyakit, atau melakukan kesalahan, selama raja mereka adil dan 
bertindak lurus. Demikian juga komunitas kaum mukmin. Apabila kalangan khusus mereka sudah 
tidak bermoral, kalangan awam pun akan terbawa binasa. Sebaliknya, meskipun kelakuan 
kalangan awam bobrok, mereka tidak akan binasa selama kalangan khusus berperilaku baik dan 
berakhlak mulia. 

36. Ada dua jenis lebah: lebah yang ada di gunung-gunung dan bersarang di pepohonan dan 
lebah yang ada di tengah-tengah keramaian dan bersarang di perumahan. Lebah yang ada di 
gunung-gunung dan bersarang di pepohonan terlindung dari polusi dan relatif aman dari ancaman 
kebinasaan. Lebah yang ada di tengah-tengah perkampungan manusia dan bersarang di rumah- 
rumah atau bangunan lain yang dibuat oleh manusia, tidak aman dari bahaya kehancuran. 
Demikian juga halnya dengan orang beriman, ada dua macam. Di antara mereka ada yang 
menghabiskan sebagian besar waktunya di pasar-pasar dan sentra-sentra keramaian lainnya. Ada 
pula yang menempuh pola hidup zuhud, jauh dari keramaian, dan gemar mengasingkan diri di 
gunung-gunung atau di gua-gua untuk berkhalwat. Yang pertama relatif tidak aman dari fitnah dan 
kemungkinan terjerumus dalam hal yang haram dan syubhat. Yang kedua aman dari semua itu; 
mereka lebih tenteram, damai, selamat, dan suci. 

37. Lebah tinggal di dalam sarang yang terbilang bersih dari benda-benda yang tidak diperlukan 
dan kosong dari barang-barang yang tidak berguna. Lebah, bahkan, tidak menyimpan sumber 
pangannya di dalam sarang. Dengan kata lain, ia tidak pernah membawa sekuntum bunga atau 
sumber makanan lainnya ke dalam sarang. Hal itu tidak membuatnya takut kelaparan, la begitu 
tenang dan damai tinggal di dalam sarang tanpa ada kekhawatiran akan sumber pangan. 
Demikian juga halnya dengan seorang mukmin, la tidak takut akan kemiskinan dan kebangkrutan. 
Menjadi miskin atau kaya baginya sama saja, sebab yang membuat dirinya merasa kaya adalah 
limpahan keyakinan dan manisnya kebersamaan dengan Tuhan. 

38. Kawanan lebah, jika dipindahkan dari satu tempat ke tempat lain, mereka menurut saja dan 
tinggal di tempat yang baru dengan nyaman. Seperti itu pulalah seorang mukmin. Di mana pun ia 
berada dan ke mana pun ia diajak, dengan senang hati ia akan menjalani dan mengikutinya. 
Rasulullah saw. bersabda, “Perumpamaan seorang mukmin adalah seperti air, mengalir dengan 
mudah ke mana saja selama di sana tidak ada hal-hal yang dilarang oleh agama atau hal-hal yang 
dapat mengurangi kadar keberagamaannya.” 
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39. Lebah tidak suka dengan iklim yang terlalu panas atau terlalu dingin. Itu karena, baik iklim 
yang terlalu panas maupun yang terlalu dingin, keduanya dapat mengganggu, bahkan 
menghancurkan tatanan kehidupan mereka. Demikian pula halnya dengan seorang mukmin, la 
berada di antara takut dan harap. Terlalu berharap dapat merusak tatanan keberagamaannya dan 
terlalu takut dapat membuatnya putus asa dari rahmat Tuhan. 

40. Lebah takut akan dua hal, yaitu: terik matahari yang menyengat di musim panas dan dingin 
yang menusuk di musim dingin. Begitu juga halnya dengan seorang mukimin. la berada di antara 
dua hal yang ditakutkan, yakni: ajal yang telah ditetapkan Allah Swt,—karena ia tidak tahu apa 
yang telah Allah Swt. tentukan bagi dirinya dalam ketetapan itu—dan ketetapan yang akan datang 
—karena ia tidak tahu apa yang Allah Swt. kehendaki bagi dirinya di masa depan. 

Rasulullah saw. juga bersabda, “Seorang mukmin laksana lebah; ia memakan yang baik-baik, 
mengeluarkan yang baik-baik, serta hinggap di ranting tanpa mematahkannya.” 

Inilah salah satu sifat mukmin, la memakan hanya yang baik dan memberi makan kepada yang 
lain pun hanya dengan yang baik, la orang baik dan memberi kebaikan bagi sesamanya, la 
memberi tanpa diminta, berlapang dada, bersikap santun, dan jauh dari keinginan menyakiti 
orang. Di mana pun berada, ia tak pernah membuat kerusakan. Tak heran jika persangkaan orang 
terhadapnya hanya persangkaan yang baik. Dengan sifat-sifat inilah segolongan kaum mukmin 
dikenal. Wallahu Alam. 

* Syekh Abu Thalib al-Makki adalah ulama klasik, penulis kitab termasyhur Qut al-Qulub (Nutirisi 
untuk Hati). 

* Link Kitab Qut al-qulub : https://archive.Org/stream/Qotqoloub/qotqoloub#page/n0/mode/2up 
LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/809934592362684/ 

3480. HUKUM MEMBUNUH ANJING 

PERTANYAAN: 

> Membaca Menyimak 

Assalamualaikum. Pertanyaan setengah titipan : Bolehkah saya membunuh anjing milik 
tetangga?? Karena Saya sangat merasa terganggu dengan gonggongannya dll... 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Hukum membunuh anjing dalam kitab syarah mandumatil adab : 

^ 3I i_ IJ32C q3^j J loj : vjvjlSjI3 . t-jSlujj ^ 3I 1 laigj qI loj |Ucl_| i 

q3^j J loj : Io$jJc plUl i ujilao < ^jJI S^g^ll 3]^ uw jp 

ksS Jll. loS>jlc3 i £, 03)11 (loS> £t*^l jdc julill ISS>3 i °J3 ^Ly ^3^11 . ^1 3I < IS3J00 

c bjjjj GV93JUI3 GvJsOII JjjS ^3 . ^hjjI g&Go 3^)3 i i>oJI Ojliil Jj 33 : l_ 9 L^u)II 

gjJoJI jvS 0 JC 3 III 5l$3 LgllJ LJUj-iJ oolIL ^Lio ^ 33 !^ ■ 

Ketahuilah bahwa anjing itu ada kalanya berwarna hitam legam atau tidak.yang hitam legam maka 
dianjurkan membunuhnya, sedangkan yang tidak hitam legam maka ada kalanya anjing yang suka 
menggigit atau tidak, untuk yang suka menggigit maka wajib membunuhnya walaupun anjing yang 
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hitam legam dan anjing yang suka menggigit tersebut adalah anjing terlatih.sedangkan anjing yang 
tidak suka menggigit maka adakalanya dimiliki oleh seseorang atau tidak, untuk yang dimiliki 
seseorang maka tidak boleh dibunuh begitu juga yang tidak dimiliki, ini menurut pendapat yang 
ashoh dalam kitab iqna', muntaha dan selain keduanya.pemilik kitab al insof berkata :" dikatakan 
bahwa hukumnya hanya makruh " pendapat ini dipilih oleh al majd, dan ini adalah dhohir 
pendapatnya al khiroqi. Wallohu alam. 

> Jho Sy 

Dari Madzhab Syafi'iyyah juga demikian .Jika Anjing tersebut membawa doror (Mengigit) atau 
bahaya dianjurkan dibunuh Terkecuali anjing hitam . Jika anjing tersebut tidak berbahaya 
meskipun anjing tersebut hitam makan Tidak dianjurkan untuk membunuhnya. Wallohu alam bis 
showab. 


( 235^ 10^) (JjujO 

Qjjo_pJI pLoj Jlii 9 i 4 j 9 lo Jl 9 v_jKJI3 ljRII jJc sLoJall godl 

^j LftJjS idJi pLi ( l$K Lflikj ^ 3 ! _ pJjuJ 3 <ulc 4DI _ jujJI jjoI : _ 4j&9LjJI _ Ljjbwol 

LoJ J^lLjj 3 i0J4C3 ^1 sI3juj LgjS ^1 jOlII gjjQ> Jj 9 jJI jiLjjl 

Lo ^lj v_j^KJI Ji 9 jv 9 CJj^JLi 's>i\ jJj sloJaJI \jo -u-obc jwilaJI JI93 .JaaoJI ^jI Oj. 1 >j Ojdi 

g«jJ3 iL^2jjOl> ibdl j\y> jJj q 3>>I 0^33 dJlo i_j&ijo liS>3 :Jls 10^463 i_jK ^jo julLudl 

pj.gjJI ^1 ^!j L^jl_jJ9l \jC. cLgJjiij jjo^II 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/829283790427764/ 

3618. TIKUS HARAM DIKONSUMSI 

PERTANYAAN: 

> Ical Rizaldysantrialt 

Assalamu'alaikum wr wb. Apakah betul Tikus dan Cindil (anak tikus) Halal dikonsumsi ? 
terimakasih 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Hukumnya haram, karena tikus itu haram dikonsumsi menurut hanafiyah, syafi'iah dan hanabilah. 
Imam al mahalli ulama' syafi'iyah berkata :" keharaman tikus ada dua sebab: 

1 . larangan memakannya 

2. ada perintah untuk membunuhnya. Wallohu alam. 

- kitab mausu'ah kuwaitiyah : 

: 4i29LjJI jJ^joJI Jl9. jkJI JSl J>j ^1 4jl jJj 4Jjll>Jl3 4ja9LjJl3 4iai>JI - 5: jkJI - i 
J^jujls QQ K ^ I 3 .il I \jD (jdJjO^ )) . piuJ 3 £ -ljJ.C ‘UJI I ^j 3 JjO^I I 3 I ^J^l ijV 0 -J i . qLjjuJ 

4o_pJL) J 39 : 0^3^ 4£JLoJI iiiC 3 . « j 3 iiaJI i_J£Jl 3 6 jkJl 3 i_jjiaJl 3 6 L 2 JI 3 : P _pJI ^Ijiaj 
( 3 i_9 ^tlJouOfl ysS dJi Jj^aaJ 3 . 4fi>ljdJlj J 393 < j 3 $jol>JI . 

Hewan yang diperintahkan untuk dibunuh maka hukumnya haram dimakan misalnya ular, kala 
jengking, tikus, gagak dan hewan buas yang membahayakan misalnya harimau, serigala dan 
selain keduanya. Lihat kitab roudhoh imam nawawi: 
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ljIjsJ^ 6jkJl3 4 pJl£ ! ^I_>> 3$9 i 0I3PJI O 0 >ol lo ! LjuL>*^l Jls . ohsu jjo^II : jullll 

t_jLuj| 3! oLujud cjuiJJ q 3 ^j 2^93 ■ <3^ ^0° MJ2JI3 2luj^!I li£> J>2u3 1 jLi gjjuj J^3 1 

4 qjj 2 >j (juAiiij . 


WALLAHU A'LAM 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/872346629454813/ 

3897. HIKMAH DI BALIK PENCIPTAAN HEWAN BABI 

PERTANYAAN : 

> Abu Idris Al jawiy 

Assalamu'alaikum , Apakah hikmah dibalik penciptaan hewan babi , sementara dalam al qur'an 
ada pelarangan mengkonsumsi dagingnya ? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikum salam , Di antara hikmah di ciptakannya babi adalah sebagai saksi atas siksaan 
terhadap umat yg di rubah menjadi kera dan babi karna mereka telah meremehkan hukum syari'at 
dan selalu melakukan perkara harom. 

jJb CjIjI>I 3 <<Ull £jAi OttiOLudl pjo^ll 4ol i-jliic jJb <b\ :L^Jlq 9 jjjiiJI 4 jo£>JI I 0 I 3 

jjjLjci 3 62 jS 4jl pq.> «m9 e cUJI oLo_p» 

http://fatwa.islamweb.net/fatwa/index.php?page=showfatwa&Option=Fatwald&ld=14403 

> Ahmad Pencari Ilmu 

Wa alaikum salam, Dulu pernah baca tafsir (lupa tafsir apa) babi itu berfungsi sebagai cleaning 
Service di dalam bahtera nabi nuh, semua kotoran2 binatang itu akan dimakan oleh babi, hingga 
tercipta lingkungan yang bersih dan higienis. Wallahualam (Rz) 

LINK ASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/887350794621063/ 
www.fb.com/notes/92984882037 1260 

3903. FATWA PARA ULAMA TENTANG KENCING DAN 
KOTORAN UNTA 

PERTANYAAN : 

> Ahmad Faiz Yunus 

Assalamu'alaikum, semua kotoran makhluk entah itu binatang atau manusia, hukumnya najis, 
kecuali kotoran onta, apakah yang membedakan hukum kotoran tersebut, padahal sama-sama 
kotoran kok beda hukum, mohon dijelaskan alasan dan dalilnya. Santri_kalong 

JAWABAN : 

> Rampak Naung 

Wa'alaikumussalam. Bukan kotoran onta tapi kencing onta, memang ada sebagian ulama' yang 
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tidak menajiskannya berangkat dari pemahaman sebuah hadits dimana nabi pernah menyuruh 
seorang sahabat meminum kencing onta. Berangkat dari sebuah hadits di shohih bukhori. Meski 
sebenarnya Mayoritas ulama' bependapat kencing onta tetap najis. Ini petikan fatwa ulama 
sebelah yang menghukumi kencing Onta itu suci dan boleh dikonsumsi dan dibuat obat: 

L03 ‘UjAi ^3 <blc 40 l 40 l Jjjjudj jjoI !§ 9 b ^3^3 Jj)il J3J qI 4*zo}bJl3 

jo»3j J03 ^!| 3S1 q| Jjiojj piuJ 3 <bic «UJl jJLo. 

http://fatwa.islamweb.net/fatwa/index.php?page=showfatwa&Option=Fatwald&ld=12472 
Berikut ini pendapat para ulama' tentang : 

KENCING ONTA 

1. Abu Hanifah, Abu yusuf,: Najis 

2. Muhammad : suci walau mengenai pada air yang sedikit tidak menajiskan. 

3. Syafi'iyah : setiap sesuatu yang encer yang keluar dari salah satu jalan dua hukumnya najis 
walau dari hewan yang halal dagingya. 

4. Malikiyah : setiap kencing hewan yang halal dimakan dan tidak memakan najis, hukunya suci, 
dan onta halal dimakan maka kencing onta suci. 

5. Hanabilah : kencing onta dan semua hewan yang halal dimakan hukumnya suci, kecuali hewan 
itu memakan najis, kalau tiga hari dikurung dan diberi pakan yang suci maka kencingnya suci. 

6 . Zabadiyah : kencing hewan yang halia dimakan seperti onta suci, karena ada hadits ('i 
J 31 J jaJI pjidl 3 Jj^I 3 ) dan kencing hewan pemakan kotoran hukumnya najis. 

7. Ibnu Hazm : sumua kencing hewan najis tidak boleh dikonsumsi, kecuali dalam keadan 
dhorurot. 

8 . Imamiyah : kecing onta suci 

9. Ibadhiyah : kencing onta najis, 

'i JjJiJI sLoJI 393 3J L$jj :^q>jo JI93 ! 4 juo>j l$jl :i_iuu3J 3J3 3J JIS ^9 « L^JI 3 jI Lol 

dLli 0 K z\^jj yudcsj oJjjuJI SjLo :4ja9bJI J 32 J 3 . ( 8 )<ulc mJflj fJ Lo 4 Jjo L 03 JJ 3 D-iujdOj 

Jj)!l3 hjjuOoj iSialJI pJ N j&lk Q&\ ^Ly Lo J3J 0 I : 4 jSJLoJI i£jj3- ( 9 ) pj=JJI J3SL0 gl3P» \ja 
LgJ3_i9 4 *jdL^jJI JSb oj£ M ^!J j^Llo «locsJ J^Jj L03 JLi)!l J3J : 4 LbdJI .1LC3. (1 0 )_> 3 >lJo I4J34 4 >buo 
Lo J3J qI iSjj :4jdjjJl3 . (1 1 )Ij£jLLo [q)$j l_ > s>Lk> ^!j L$j 9 JSb P bl L$Kl oajjo q |9 njda>j 
ujo^J 4 J^bJI J3J3 (Jj) 1 I 3 ^iill3 jiJl J3JU o^LoJI <utc ^3il j&lL JLi)! 1 £ 4 jq>J J$ 3 j( 12 ) 

.jjlio 3! 3I <ta>J Lojo njLdjj jiC 3! oLijj \jn J3JI :J3flj ^3 

Joa9 ,jdo£. 3! £3^. 3I olj^j 3! 3IU 6 j 3 j*aI ^!J i4j>ij3 dUi J^9 c <=Lol=J JSjj ^1 3! 4o>J J^Jji 

j^lio Jj)!I J3J gl:I3JL9 4 jjoLo)!I3. ( 13 )<U£ 3020 3^9 qSjoj ^ILo ^ 1 ] 6}LdJl3 ojL^kJI 4 jbu>l ^^93(14) 
.401 jujJI 0^ 0I3PJI3 vjLujj)!l ^jo liilLo J3JI qI ij Jj) 1 I J3J J !q3jj I3 

ujji J 3 J J^9 Laci oLouuj pJjuJ 3 5) . 

KOTORAN ONTA 

Mayoritas ulama' menyatakan najis, 

1. Zaffar: kotoran hewan yang halal dimakan suci 

2. Syafi'iyah : setiap sesuatu yang encer yang keluar dari salah satu jalan dua hukumnya najis 
walau dari hewan yang halal dagingnya termasuk kotoran onta. 

3. Malikiyah : setiap kotoran hewan yang halal dimakan dan tidak memakan najis, hukunya suci, 
dan onta halal dimakan maka kotoran onta suci. 

4. Hanabilah : kotoran hewan yang halal dimakan suci 

5. Zabadiyah : kotoran hewan yang halal dimakan seperti onta suci, kalau pemakan kotoran 
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hukumnya najis, 

6 . Ibnu Hazm ad dzohiri: kotoran onta najis. 

7. imamiyah : kotoran onta najis 

- Al mausu'ah al fiqhiyah : 

J32J3. (1 6 )_> 3 >Lk> 4 o>J JSjj Lo £>$j '.jBj JI93 clokJI 4 jud>j l$jj :iJLeO!l J 32 j 3 O^j^I Lol 

^3jJI qI : 4 £JloJI i 5 jJ 3 - ( 17 )o 3 jJI 3 ujoJS J3^lo 0^3^ u° 0° Lo q! : 4 ja 9 LjJI 
4 j3j 3 IjJo 3I Luoj 1 $j iSiiidl iLicl qJ 3 «lujbsjJlj iSiajill 2 >oS2j fJ N j&lb _>aJl3 J^^il ^luo £jbxll 
obl3pJl3 JLi)!l Jjj 0 I ^SjJ3- ( 19 )_>fi>lio J^3 j iSiJI 0I30JI 03^ qI 4 JLjLcJI iS_*J3. (ISJyjpj 
psk JI3 03JJI 4 obJI «tlbsjLd^il SSJ lol 9 i^lbsJjuj^l Jj 9 LdCsJ l$Jjj 4 l}L> OjIS Iij 9 ij^LJo «Jj^loJI 

‘Uj^dj LoC 4 jJI jj U0J3 <u*pj 4 -il qjI iSjJ.9. (20) £ tijL^ku 4 jl 9 44IC Ojl£ LoC 3JJJI3 

4 jjoLo)!I JI93. ( 21 ) 4 jJljjj 4J3JUJj jLJ jJb jjoI jJlflj 401 o^! 4 *rx>j Lo JS3 ^(£03 4 jLj 3 ^Laj^ll ^uo> jjo: 

«lua>J O l>JI JLi)!l 03j 0 j 

http://elazhar.eom/feqhux/2/33.asp 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/697064216983056/ 
www.fb.com/notes/93041 0846981724 


LINK TERKAIT: 

2969. HUKUM MEMINUM AIR KENCING UNTA 
www.fb.com/notes/731 333733556104 

3936. AIR MANI HEWAN SUCIKAH ? 

PERTANYAAN: 


> Khusnan Assani 

Para ustadz tolong dijawab ya, apakah mani hewan itu najis? 

JAWABAN : 


> Mas Hamzah 

Hukum mani selain manusia ada 3 pendapat: 

1 . semuanya suci kecuali maninya anjing dan babi, karena mani tersebut keluar dari hewan 
yang suci dan diciptakan darinya yang serupa dengan asalnya maka dia menjadi suci 
sebagaimana telur dan maninya manusia. 

2 . semuanya najis karena mani tersebut adalah sisa makanan yang telah berubah, dihukumi 
suci dari maninya manusia karena kehormatan dan kemuliaan manusia, dan ini tidak 
ditemukan pada selain manusia. 

3. hewan yang halal dimakan dagingnya maka maninya suci sebagaimana susunya, sedangkan 
hewan yang tidak halal dimakan dagingnya dihukumi najis sebagaimana susunya. 

Pendapat yang ashoh adalah sucinya mani semua hewan kecuali anjing dan babi serta keturunan 
dari keduanya, termasuk ulama' yang menshohihkannya adalah syeh abu hamid al bandiniji, ibnu 
shobag, asy syasyi dan selain mereka. Sedangkan menurut pentashihah imam rofi'i hukumnya 
mani hewan najis semuanya secara mutlak. Sedangkan pendapat madzhab adalah yang pertama. 
Wallahu alam. (Di) 

- kitab majmu' (2/574): 
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i_jKII (juuo _>S)Llo £jjOl>JI : ( \&»\ ) ^>3! 4 j)b <Ui 9 JVJO^I Jjc (JUjo L0I3 ) : jJLnj 4 JJ| <\jx>J i_ 9 lLzDjoJI Jls 
( jubJ^ ) jvjo^I JU03 Ij^Lk q &9 ^LdI Jjjo 4 juo JjJbij j&lb vjl3P> qjo < 0^1 ; 3 ! 

X>£j y lia>3 1 4Iolj^3 4io__pJ jvjo^I qo dijlgloi I0JJ3 1 JjpJLujjoJI plalaJI JjjudS 4j^l ; gjjozsJI 

«UjJ£ yudcsj 4 jjjo 9 4 o>J JS3J I03 t 4 juJK j 3 jLk 4 jJuq 9 4 o>J J$l Ld : ( oJlill3 ) OjjC JV 9 ) . 
£^3 JJJI5JI3 v_jKII jjC gjjocsJI Ojl^L 3*^13 t 6_>fi)lib l$Jj^!:>3 Dj3$*iuo 4 > 3 ^!l oia>: ( ^>iJI ) i 
i afi>j4C3 juiLdJ^ £luzaJI 0JI3 ^ob» 3 jI gjjiJI <b>o>*^xu o^S 

v_jJUI jvjjo lol . J3^!l *_Afi>buaJI3 1 liilko 4 judL>jJI j^ljJI £t>*r>3 jJj <=U_iJjdI &3 v_1L^joJI jLil3 

vJLLzDjoJI 4 j lo£ i X/ ^[9 ‘ qo J3j L03 . 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/9290312871 19680/ 
www.fb.com/notes/93241 3183448157 

4067. HADITS HARAMNYA MENYIKSA HEWAN DENGAN 
DIBAKAR 

PERTANYAAN : 

> Muhammad Cakman 

Assalamualaikum. Ada yang tahu hadist. Bahwa ygan berhak menghukum dengan api hanya 
Allah, jare guruku ada di Riyadhus sholihin, tolong yang tahu tuliskan Mergo ra duwe kitabe. 

JAWABAN : 

> Santrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb . Berikut teks haditsnya 

jul jlc Jlli isiuj ^jI jjC (juLlLJI JjSjujJ jul oC iSjIjjJI 3 -jI j^ 3 jo oj M 3 rP^° 3 J ttfSS 

jvS p.L. j 3 4^^ ^Jul ^l«<o 4tll J 3^0 8 ® iJI^ 4^ 0 ° 4^1I -^ 4 ^ o 3 ^^*^ 

4DI GsvjIH c Isi J^jSls Cj1L>3 6jjq>JI CiclSi LgjijS IjiilF qL* jS DjjQ> OjIjS JjlLulJ 

Jll q>J QB obiS) Jjji» ijjo Jli^ LaljfijS S9 JjoJ 4j^9 ^s!j 3 f®ll| 1^3 ^Sj oifi> g>3 qjo flujj <b}c- 

jllll v_jj jGJb 0 I ^ %\ 

Telah menceritakan kepada kami [Abu Shalih Mahbub bin Musa], telah mengabarkan kepada kami 
[Abu lshaq Al Fazari], dari [Abu lshaq Asy Syaibani], dari [Ibnu Sa'd], telah berkata selain Shalih, 
dari Al Hasan bin Sa'd dari [Abdurrahman bin Abdullah] dari [ayahnya], ia berkata; kami pernah 
bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam suatu perjalanan, kemudian beliau pergi 
untuk suatu keperluannya, kemudian kami melihat seekor burung bersama kedua anaknya. Lalu 
kami mengambil kedua anaknya, kemudian burung tersebut datang dan mengepak-ngepakkan 
sayapnya. Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam datang dan berkata: "Siapakah yang 
menyakiti burung ini dengan mengambil anaknya? Kembalikan anaknya kepadanya." Dan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melihat kelompok semut yang telah kami bakar, kemudian 
beliau bersabda: "Siapakah yang telah membakar semut ini?" Kami katakan; kami. Beliau berkata: 
"Sesungguhnya tidak layak untuk menyiksa dengan api kecuali Tuhan Penguasa api." 

Sumber: Kitab Riyadhus Sholihin Hal: 329 ,Hadits No 1609 dan 1610. [ cetakan Daar al kutub al 
ilmiyah - beirut ] 

Dalam: 

1 ^ 3^03 ^Icull ^ jlilL i-jjbtajJI <-jLi 
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Bab Haram menyiksa dengan api pada semua hewan sehingga pada semut dan hewan lainnya 
Juga dimuat dalam beberapa Kitab Hadits,seperti dalam kitab: 

- 'Aunul Ma'bud Syarh Sunan Abi Dawud 

- Syarh Al Zarqony 

- Syarh Misykatul Mashobih. Wallohu Alam [Rz] 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/939743982715077/ 

www.fb.com/notes/939936792695796 

4246. HUKUM ADU AYAM 

PERTANYAAN: 


> Sahril Meen 


Xilr. „M...II 

Mau tanya kg, mbak, gus, ning Saya punya ayam jago dua kemudian saya iseng menggulatkan 
kedua ayam tsb bagaimanakah hukumnya, mohon disertakan i'barot. Syukron 


JAWABAN : 


> Al Murtadho 

Wa alaikumus salaam. Hukum adu ayam itu Haram. Menyabungkan binatang adalah tindakan 
menyakiti yang tidak ada faedahnya dan semata-mata hanya menuruti kesenangan. 

- Nail al Autharjuz 8 hal. 99 : 

&3 JlS (pjtgjJI QJJ (jc) 1^39 Jj £jLjJI 4 j q 31 j pj pX| gjlo liQ.fi> qI 34>JI pX|3 

0 I dy^joJI .obl^pJI g-oajJ 4 J £>9 ~ 3 >l 3! p3ill ^jj sl_>c)ll 

Jj q3^j LJ «_jIs2jJ 3 obl3pJJ ^33 ^ J^J 00 i_j}(£JI I^C Lo qjj sl_>c)ll 

CuC ^_>>jo 


- Hasyiyah al Bujairamiy 'alal Khathib juz 4 hal. 349 : 

p 33 Ja9 003 4&uj JUi Ja9 Djjsj LuJ Lol@J^ h^jLUI 4>bljj03 4$pJI 4 ^jjI$j03 i_j}(£JI jJb ^9 
JL&JI 0^1 LojJ loLgJ^ ‘ij&jpij gl j*j 03 jjis jdc ^3 401 qjJI J 03 J 

- Tuhfah al Muhtaj juz 10 hal. 216 : 

u ^oj 9 jj 3 iM ^JI 3 iJ 3 JJI qjj (Jvjoj1>JI Jl 9 LoS p__pJ 3 juaoJI &jbc (£tlj 3 >jj ^UauJI 3 1^39 

_3>l gjjbJI Sq>3 ij3*j3lIIj i_jiaJJl3 4 jo_p»joJI sLi^ll oi3> jJc. uiLHI ^Lku3 

> Anake Garwane Pake 

Dan sesungguhnya haram akad adu domba dan adu ayam secara mutlak karena merupakan 
perbuatan bodoh dan termasuk perbuatan kaum nabi Luth as. yang dibinasakan Allah sebab 
dosa-dosa mereka. [Albajuri juz 2 hal. 307]. Wallohu alam bis showab (NN) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/951 194894903319/ 
www.fb.com/notes/96201 0793821729 
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4252. MEMBUKA SANGKAR BURUNG ORANG LAIN 

PERTANYAAN : 

> Santriwati Dumay 

Assalaamu 'alaikum wr.wb. Burung kabur. Ada seseorang yang dengan sengaja membuka 
sangkar burung milik tetangganya, selang setengah jam, burung tersebut keluar lewat pintu 
sangkar yang terbuka tersebut kemudian pergi entah kemana. Pertanyaan : Apakah orang yang 
membuka sangkar berkewajiban menanggung hilangnya burung tsb ??? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Kalau tidak langsung kabur maka tidak wajib menggantinya. 

jjUcuJl 3 oLi^ll: 

jjlkJI jLeJ jdc 4lbJ ^9 jib pj v_9fl3 q |3 i JbJI \s3 jlb9 jjlb ,jC Lna9 £tl9 : LqJuo 3 

> Mas Hamzah 

Nggak wajib menanggung. 

1. Jika ada seseorang yang membuka sangkar burung kemudian menggoyang-goyangkannya lalu 
burungnya kabur maka dia wajib menanggungnya, hal ini sudah menjadi ijma' karena dia 
memaksa burungnya untuk kabur, 

2. Jika hanya membuka saja maka menurut pendapat yang adzhar jika langsung kabur maka dia 
wajib menanggungnya, namun jika tidak langsung kabur, misalnya ada jeda waktu walaupun 
sebentar maka dia tidak wajib menanggungnya, karena burung tersebut terbang dengan 
sendirinya. Wallohu alam bis showab (NN) 

- kitab al hawi kabir (7/208): 

thcJ ‘ fj LiSb pj La939 jjlb Laa 9 gi 9 3I < 4 jb J> 3J3 " : 4 JJI Jls : «ULjjo 

JLaoJ^I ‘ ^9 J 9 q| 3 liloj u -soaaJI 5193 JobjJI Jb LjjJj qI : 19 qI jJI . " 


- kitab mughnil muhtaj (9/119): 

tjJj obJl 4jb! ‘ iSij^loJI 4Jl9 lo£ £Iol>)!Ij ( «DjOuO ) JL=JI ysS ( jlb9 4 >J 3>3 jjlb Lqa 9 gji9 3 J 3 ) 
jSLi jj JbJI 4jljjb q^I i ( [JCujd JbJI jib N 4jl 1 gjiaJI jdc ^3 ) olj^JS 

jSLjjj v_9393JI iaj 4jl jjb ‘ <Ujq*Aj ( ^l9 j Ib pj i_999 ^3 ) OjjajuJ 

- kitab tuhfatul muhtaj (6/12): 

0)3 ) jvjo^I vjvJJ obJl ^ i lcLo>j _& ( ( jlb 9 4>ja>_9 jjlb Loa 9 £ti 9 3J3 ) 

OjjiLuoJI ^39 J>j 03 Ojjjuj-i ) Jls qI jJI ( JbJI jtb q| 4jI j^Jo^!l9 £tiaJI jJc j^2u9l 

Ojllcib Ojbjjj)! }l9 jib pj i_ 993 uli ) Ipb <-jjuJI J b <-jjjuJI jJc 4o^ao 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/952115931477882/ 

www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/962020103820798 
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4261. HEWAN AIR 

PERTANYAAN: 

> Durotun Nasihin Elfasandany 

Assalamualaikum sedulur kabeh. Saya penduduk pesisir laut dengan aneka ragam ikan yang 
dihasilkan dari laut. Waktu di Madrasah dulu saya pernah di ajarkan hewan yang dilarang 
dimakan, diantaranya karena hidup di dua alam (darat dan air), masyarakat mencontohkannya 
Kepiting/Krustasea (yuyu, wideng, kepiting, dll. kalau Rajungan boleh karena hidupnya hanya di 
air). Ketika SMP diajarkan tentang alat pernapasan makhluk hidup. Kebanyakan makhluk hidup 
bernapas dengan Paru-paru (manusia/mamalia) dan Insang (ikan). Pertanyaanya, seperti apakah/ 
kriteria hewan dua alam yang dilarang dikonsumsi? Karena Manusia bernapas dengan paru-paru 
dan hidupnya di darat juga bisa hidup didalam air walau hanya beberapa menit. Sepeti halnya 
Paus dan Lumba-lumba (ilmuan mengkategorikan mamalia bukan ikan karena menyusui) yang 
hidupnya di air dan ketika didaratpun bisa hidup karena pernapasannya dengan paru-paru. 
Begitupun Ikan Lele dan Gabus yang bernapas dengan insang namun punya alat bantu 
pernapasan yang dibebut Labirin sehingga bisa hidup didalam lumpur sekian bulan walaupun 
tanpa air, juga bisa hidup didarat karena punya cadangan oksigen untuk beberapa saat lamanya. 
Sedangkan Kepiting bernapas dengan Insang namun ketika didarat bisa hidup kerana punya 
cadangan oksigen dalam cangkangnya untuk beberapa hari. Beda halnya dengan katak/amfibi, 
bernapasnya dengan paru-paru (setelah dewasa) ketika didarat dan dengan kulit ketika didalam 
air.Maaf persoalannya banyak, pertanyaannya mah satu. Saya ucapkan terimakasih atas 
kerjasamanya 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Hewan yang tidak bisa mati oleh air ada dua macam : 

1 . hewan yang hidupnya di air dan ketika dikeluarkan dari air maka hidupnya sama dengan 
hidupnya hewan yang disembelih. 

2 . hewan yang bisa hidup di air dan didarat. 

Penjelasan: 

1. Macam yang pertama contohnya adalah ikan dengan berbagai macamnya, hukumnya halal 
dimakan dak tidak perlu di sembelih baik dia mati karena adanya sebab yang dhohir maupun mati 
sendiri.adapun jika ikan tersebut bentuknya tidak seperti ikan pada umumnya maka ada tiga 
pendapat yang masyhur: 

a. halal mutlak, ini adalah pendapat yang ashoh 

b. haram. 

c. jika bentuknya sama dengan hewan yang halal di makan di daratan maka hukumnya halal, 
jika tidak maka haram. 

Jadi berdasarkan ketiga pendapat tersebut, jika ada ikan yang tidak ada bentuk yang serupanya di 
daratan maka hukumnya halal.imam nawawi berkata : " berdasarkan hal ini maka ikan yang 
menyerupai himar tidak halal walaupun himar liar di daratan halal dimakan , ini telah di jelaskan 
oleh pemilik kitab as syamil dan at tahdzib serta selain keduanya. Jika mengikuti pendapat yang 
awwal, yaitu semuanya halal, apakah di syaratkan menyembelihnya ? ataukah bangkainya halal ? 
ada dua pendapat, dan yang ashoh adalah halal bangkainya. 

2. Macam yang kedua yaitu hewan yang bisa hidup di air dan di darat, misalnya burung air seperti 
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bebek, angsa dan yang semisal dengan keduanya, maka hukumnya halal dimakan tapi 
bangkainya tidak halal, syeh abu hamid dan gurunya yaitu al imam pemilik kitab at tahdzib 
memasukkan katak dan kepiting kedalam macam yang ini.dan keduanya (katak dan kepiting) 
hukumnya haram menurut pendapat yang masyhur. Hewan yang beracun haram secara mutlak, 
buaya haram menurut pendapat yang shohih dan kura kura juga haram menurut pendapat yang 
ashoh. 

Perlu diketahui bahwa jama'ah ulama' mengecualikan katak dari hewan yang tidak hidup kecuali di 
air, hal ini sebagai cabang dari pendapat yang ashoh yaitu hewan yang tidak bisa hidup kecuali di 
air hukumnya halal semuanya.begitu juga para ulama' mengecualikan ular dan kala 
jengking.pemahaman pengecualiaan ini bahwa katak tidak bisa hidup kecuali di air, dan mungkin 
saja itu adalah katak jenis tertentu dan jenis lainnya.al qodhi at thobary juga mengecualikan 
hewan nisnas (nggak tau artinya) berdasarkan pendapat yang ini, namun imam rouyani dan 
selainnya melarang untuk mengikuti pendapat ini .imam nawawi berkata syeh abu hamid 
mengikutinya". Wallohu a'lam bis showab (NN) 

- kitab roudhoh (3/24-275): 

^3AoJI <1iuC 4 jjo I N3 ! <U 9 uiuaj lo : LoBaJ ! ^bjA) cLoJI iSiJI ol^pJI i 

3I 3I 4 bAA^ t i-jjjudj olo ^3^3 < JjjLud LoS ^jJj 4 >b> ^3 . 5g3 < <=lc.I3JL JjcwIIS 

4 ii}b <Ua 9 i dywll jdc yajuJ Lo L0I3 . 4 fijl i_ 9 LA CjLo 3I 1 iLzill i_j jA> 3I cLo jLa>jl 

v_9^li>l3 ijujjoJI ^3 1 " u^Q3^QjoJI 3^3 < lilkuo J>j : L$>*ol . JI39I ! JI2J3 . ^>3! 

jJI jv 9 Ojjiii Lo: dJLidI3 . : y^olilI3 . L^ui> jdc giu Jxwll ^1 q^I ■ QjjsljaJI , 

jJb3 : oJs . «ll jjibu Lo < cLoJI i L03 ! J^L >9 ! CLJI3 jiJlS 

" 3 " JjoLJI " L>Lo «u i J3SI0JI jLq> jJI q| 3 ( jLooJI 4 jaI Lo J>j 1 ^ 

" pici 4 DI 3 . Lofi)Jj ^3 . 

i_j_>aJI . «ULjo J>j : LofrSwsl < 0 ^ 3 ^ : Jbj 3 ■ oU ^3 ^ ?! 1 Jo_>jLijj Jg3 t §jjOl>JI Lc>jI N 3 

^3 t jjjuu Lo£ J^b» ^3 < Loa> 3 >J 3 _> 3 ^iI 3 .buJI^ < cloJI jjb> 4jja9 i LAjI jJI ^3 cloJI Lo ! jullll 

QLbjjujJl 3 gpAAII i_jjAxJI liB> " v_oLo 3 1 ^lo^iI 3 Ab> 3 - 1 ! £uaJI ^3 . Lsda9 L^jujo J>J 1 

jdc oLsALJ^ 1 gpwoJI ^LjjooJI J 3 . IsJod ^1 p 3 jQjuJI 0^3 . j^gAjoJI jdc qLo__poo LoB >3 

3*^1 . 

3^3 t £t*^l jdc Lszjjii ! cloJI &3 ^>UlaS 2 j juJI obl 3 pJI qo giiAII I^JujLuuI 4cLol> qI picl 3 
q 3 ^j qI q^joj 3 . cloJI jv9 ^!j JiiiSij 'i Igjt cbiijud^l liiBj qw 6 jfljQ 3 . LjjlaszJ^ 1 oLpJI I 3 JjlLuuI li ^3 . gjjOixll 
0^463 jUb 3 jJI gJuol 3 . LojI ^ 3 !! dJi jJb ^jujLjjujjJI 1 iSjjJcJI jy-ALiiJI juiLjdl 3 . £, 3^3 i £, 3 j L^Juo 

pJb! 4 JI 3 . Aob> 3 jI ^jaII o^icL : oJs . «u^cLjjo . 

> Ghufron Bkl 

v_A$joJI £, 3 jq>jqJI ! 

«Djo li |3 i cLoJI \s3 (jiuaj Lo ( Lq3)A»I ) obj-A cloJI iSiJI 0 I 3 PJI ! bjbwol Jli9 ( Lol ) 
bJbuo J>j Jj ! i_9^bi X jdj ^3 ! J}b> 3^3 «lcl 3 jb JjOuJIS < £ 3 AoJI JjjC 4AjC qIS 
4iii l3LA 0 L 0 3 ! . DjjC 3 I iLuzaJI qjo o_>A 3 I clo jluo>jl 3 I 3 ! 4bAA^ t-jjjuuj 0 L 0 

bAC i_9^b> % J^b» ^3 1 cloJI £ t >3 jdc bb> z\^i 1 

/ 324 u-o 4 cj^JI uubciJI avic (JvjOjj^jJI 4iAb» ! 
3 fi> JojujJI 3 . o\ssu jblcl ^3 jJj^joJI Jl9 ju* j 3 >jo LoBj^Lo 3 J 3 ^LgJioJI Jls ( il>>Jl 3 dJouJI ) : ^39 
Jj^j ^1 Lo «iLojujJI ^03 <^3 'Mjuo i) j 3 *o jdc 3 J 3 ^ 3 jA ^iuC _pjJI ^3 <LAC q 3 ^j ol 3 P“ 
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lo 5SIJJI3 sloJI jJc LoJo Lo J>J3 jjsI CJuiali pJ Lo 4 £j0uuj «_l 19 <&oujj J2O3 OjAI 0>>l3 4J3I v_ 9 _>kJI 

Lp> 4 J 93 4aL J3>J3 , j*A' pJ 

(jj^buj jJjuJjoJI 4 JSL 1 I 

p 34 j ip ^pjC 3I ^ 3 jiuo 4 >j\> 4 j iuC q 3 ^j 0 L <49 ^iucj Lo _poll vJ^P* : 4 sb>jJI ijv 9 Jls :(J :4JLjjo) 

jv 9 Cpl j 3 J Qpj _paJI ij *9 4 jlp>£ jjJI jv 9 4 jL> ^cj^j Q^i Loj i^jlp» p^SiJ Oiljjo qI j^lbu <-SiJl 3 ._fi>l 
jjJI JV 9 4 jlp>. fPJ pJ <^1 4 jJc Jj-iu-A! jJI ^Lp» jJc _pall. 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/9540741 61282059/ 
www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/9620423571 51906 
LINK TERKAIT: 

www.piss-ktb.com/2012/02/306-halalkah-kepiting-dan-semacamnya.html?m=1 

4262. BENAR KERA ZAMAN SEKARANG KETURUNAN 
KERA ZAMAN NABI MUSA ? 

PERTANYAAN: 

> Boedak Diajar Al Asfany 

4j£jJ 3 cUJl 4 o>j 3 pljJc pXJL... 

Langsung ke pertanyaannya...dari manakah asal muasal monyet yang ada sekarang... karena 
monyet dijaman nabi musa sudah musnah? terimakasih atas jawabannya... 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam, apakah kera zaman sekarang adalah keturunan kera zaman bani israel ? 
Para ulama' berbeda pendapat apakah orang yang dirubah menjadi kera pada zaman bani israel 
dulu itu mempunyai keturunan ? terdapat dua pendapat: 

1. Az zujaj berkata, bahwa sebagian kaum ada yang berpendapat kalau kera zaman sekarang 
adalah keturunan mereka, pendapat inilah yang di pilih oleh al aqodhi abu bakar ibnul aroby. 

2. Menurut jumhur ulama' bahwa kaum yang di rubah menjadi kera tidaklah berketurunan dan 
sesungguhnya kera-kera sudah ada sebelum zaman mereka, sedangkan kaum yang dirubah 
menjadi kera telah musnah dan tidak mempunyai keturunan karena mereka telah terkena 
adzab dan mereka tidak ada di dunia kecuali cuma 3 hari saja. 

Ibnu abbas berkata : kera tsb tidak hidup kecuali hanya 3 hari saja, tidak makan, tidak minum tidak 
pula beranak.ibnu atiyyah berkata bahwa diriwayatkan dari Nabi shollallohu alaihi wasallam dan 
telah tsabit bahwa kaum yang dirubah tsb tidak beranak, tidak makan, tidak minum dan tidak hidup 
melebihi 3 hari. 

Berikut ini hadisnya, shohih riwayat imam muslim : Rasululloh bersabda kepada orang yang 
bertanya tentang kera dan babi, beliau bersabda Sesungguhnya Allah tidak akan 
menghancurkan atau menyiksa suatu kaum, kemudian menjadikan keturunan bagi mereka. 
Sesungguhnya keturunan babi dan kera itu sudah ada sebelumnya". (HR. Muslim dalam kitab 
qodar dari Ibnu mas'ud ). 

Kesimpulannya: 

bahwa kera zaman sekarang sudah ada sejak sebelum zaman dirubahnya kaum bani israel yang 
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di rubah menjadi kera. Wallohu alam bis showab (NN) 

- kitab tafsir al qurtuby ( 1 / 411 - 413 ) 

pgJo OijiJI oia> 03SJ J j3>J ! p3§ Jls : ^IpjJI Jls . 0J3 9 o 9 cloJaJI t-_ 9 djj>I3 . 

OjIS LoBjJ 4C3 jJjl±>Jl3 OijiJI q]3 t JLajj 'l ^3jujjojqJI ! j^g jcjcsJI JI93. s j>j_>sdl gj jSj 3J jwbliiJI 0jtl>l3 

p 9 jl jS pgJ pi 9 t LjlinaJl3 ijiuujJI pgjLol :>9 ^ i JjujJ pgJ J)jj pJ3 I3IJ5J «UJI pQ>«ifl gjill3 < JJi Jj 9 

OJ^IS . JLudJj pJ3 pJ3 J^l pJ3 i pbl 4 j^j ,339 ij9 (jiaj pJ : gjjLc ^jI Jls . pbl 4 j}Ij lulll 
j&\ ^ijjaj ^3 MjAl ^3 JSl ^3 i JLujJy ^3juumll qI 00)3 pLj3 4 jJc 401 juill sS3_;3 : 4 jkc 
loo oii : jJjl±>Jl3 ibjiJI cdL o°J pluu3 4 j1c «LUl pLo 4J3&J bjjcil dJi \LC3 Jls qI jJI . pU 4Li)b 
li^3 . JJi Jh 9 I3JIS jJjLcUl3 6^>_>aJI ^3 X*jJ pgJ Js*>j 9 I039 3I I039 dlgj pJ 4 Ul qJ : Jl 59 i ^Lao 
jiaJI p 9 pLjjo <k>j> I < :>32jujjo qj 401 IjC- 0I3J £tp*r> u-cu ■ 

> Ghufron Bkl 

^1 jJjuoflj ! 

pgjJr: 03!^^ pft^gJ opJI J2P 9 ( ^j 9 I3J3S ) 1 4 j_>aJI Js>l b : 13^ : juLIjiJI clkc JI93 

Lu^> ojjujjJI qj pJc Luii> : pjl> jul ^jI JL93. jJLi isi 1c"'33j. 1 03 ^ 3 ®^ ^ f^-ij pJI > u^ 9 b ■ o3J32J 9 
^S>1>jo fjC i ^pJ jul ^1 qC - p&jllcJI ju2j - pLo ijj io>o LuP* 1 ‘LpjLooJh 4ajj j qj io>o qj 401 iaC 1 
JI93. JLudJ (LjoJJ ol£ lo . l3^Ja pj I9I39 6 ij 9 l 3 Ja >9 OjjJI qAII qIS LojJ : Jls ( uujbc ojI oC 

Jl 9 ! pbl 4 j^li p 9 o3P^ ^ il : J32J ‘ pG.JJ»^gnJ OijS 4 DI p(p«in 9 ! 1 ■ 

JLyjjj pJ3 v_j jjiu pJ3 J^L ^3 1 pbl ^i^b ,339 ia 9 g**jjo (jiaj pJ3 . 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/953816314641177/ 

4282. HUKUM MEMAKAN ANAK LEBAH ( ENTHUNG 
TAWON ) 

PERTANYAAN : 

> Chah Lamponx Dhablex 

Assalaamu alaikum Wr.Wb. ustadz & ustadzah. Mau tanya halal kah memakan anak lebah?? 

JAWABAN : 

> Akhbib Maulana 

Wa alaikum salaam wr wb, hukumnya Tafshil: 

a. Boleh dimakan apabila bersama rumahnya (gawar) karena sulit dipisahkan. 

b. Haram bila tidak bersama rumahnya (gawar tawon). 

241 yjO 4 CjJ> PJ 34 J 9 

bjijuo ^Kl l3^Uj OjjjjoJ jjujaJ p9 J>j tip Aszo J^llil 4$£l93 pbdo 00 ^ 31011 ^ 3 ^ 111 ^ 3 :^ 1^3 

^393 4jjt(j.loj J9 0I3 OjliiiiLjd^liiiLo p_p>J CJJL1II3 lszok3 Uz-Jo «Uocjp lalho Jpj jubJl3 p>>j 9 

i3_>gj J ^11 J^l> 5 q 9 «U9jOJ3l^l9b ^3^3203 ‘taoui p9 J>lll 4I103 plszb o° ^J3JjoJI^3^JH^3 
LA)lb>3lbiJO 4J39 OjlgioJI ljL o° p4s2jbo^ Djjcj pJ3 uSl 


> Ghufron Bkl 

Harom bila sudah berupa ulat / anak lebah. Wallohu alam bis showab (NN): 

V : : olplioJI pJLuj £_>“j 

pj J_>jJI u-ojj tSjjliJijl^ l9L>I JjujsJI Ojj p9 Cjl^ lo 2 {£.j3}3>j pkc PSJ 3 l /Llj9I_>oJI ^3 {lgokxC 3 
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o^l-Sj iSdll j3kJl ^3 J^b» Jj^ll j3JoJI jv 3 jjixi ^bo OjLo pj CjjLo pj ^3 jJI go OjLo 

„ q . /^o i bjjJS IrK 

OjjjoC 3 JU 3 J 9 llbib» ! 

«ll^l iJ^bij Ojjjjoi jjuaaJ ( JV 9 ) Jb>j Iwo ( «lao J^l N 4$Sl93 JL>£ p.Udo qo 2J3JL0JI ^iJI ^3 ) 

gjjifrloj Jj 9 q|3 Ojliiiluj^! liilbuo P _p>j dJbJl3 < Loa^ LszjJo «Uuo c_>> «U^l blbuo J>j julll^ P _>>j 3 bjilo 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/9551 51947840947 
www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/969780389711436 

4316. HUKUM ANGGOTA TUBUH HEWAN YANG 
TERPISAH DARI HEWAN YANG MASIH HIDUP 

PERTANYAAN : 

> AtturCtie Cmb Live 

Assalaamu alaikum. Apakah boleh memakan sebagian daging dari hewan yang terpisah dari 
hewan yang masih hidup, misalnya kaki sapi, tapi sapinya masih hidup. 

JAWABAN : 

> Rizalullah 

Wa'alaikum salam wr.wb. Anggota yang terpotong / dipotong dari hewan yang masih hidup 
dihukumi bangkai, kecuali rambut dan bulu nya. 

- Al mausu'ah al fiqhiyyah al kuwaitiyyah : 

CUJJ3III «u$aaJI 4 c 3 juj 3 xiJI - 4 LoLjJI 403^30]! 

- gb >9 lo " ) ;Jjuj_9 4 jJb «UJl 4J3JLI «UjljjoS $$ joJI ol3pJI 00 J^aajl Lo qI jJ| 4Jj0l>JI ijv 9 cL^aill 

0I342JI I0I3.jJllJI jJb dUi3 *Sj >I J30I ^3 l3flJbi>l3. ( " 4 Ljo 9 Ap. ^3 4 jqj^jJI 

Jj 9 qJ 9 «U30 iaj oaia 9 q| 3 . JJ3JI3 v— 93 ^oJ[3 jSLJjW ^!| LcLo>| <Ld>j «tiLp. Jb> \s 3 «Ujo oab >9 qJ 9 
ujo^J «lo>J 3 ^bJL JjS q[9 ! bj^Uo L*K «Ujl^Jaj . 

http://islamport.eom/w/fqh/Web/3441/14387.htm 

- al mustadrok 

3^3 <U> ^3 qjo gb>9 Lo - «taaio)ll i_jL£ - jvlc JjILujjoJI - v_jjUI... 

Ojjo 3^9 4p» ^3 «UugjJI qjo gb3 Lo 

- jB&> vjj cUJl iiC jdc Lu 1 JjLxud| ^jj JjcLoJ bj 1 iSiliioJI j&a> <y\ 1 

q 3^N! p^bj^ll Jj 9 4 jJii>bJI jv 9 jjjjLjJI qIS ■ Jl 9 1 ijvjjJJI ^ 91 3 iJ'-jI ‘ _)Lujj cLIoC (jC 1 pJjuuI ij_j Lb 

D 3 JL 1 piuJ3 CIJI 3 «uic «LUl ijvLiO juill LoJi d^l L$Jjo L$J 3 JKLj 9 piaJI oLjJI Jj)!I ^loiujl 

Ojjo 5gS ^3 cLoj^jJI tjo gk9 Lo " : Jli9 «ilb fjC. " . 
iSjiiJI :uajud jul (jC 1 jLujj elioc qC 1 pludl ijj ^jC Jj9 ^3 oL>_pj -J 3 illud)!l o Oj^i> liiS) 1 

C UC 4Jl j 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php 

- syarh bulughul marom : 

4ioLdJI 4 jj^jqJJ jvjOuujjJI g93joJI • jvijjJaJJ pijjoJI £3 Jj 

- 3gi ^3 4xugjJI gb»9 Lo) - pJjud3 «uJc «UJl - julll Jl9 :Jl9 «UC «UJl O^ 

^13 jUifljjJI li ^3 iSdojjJl 3 ^ 3 ^ 3 jI ^>>1 Opdl ■‘d J 0 S-UI 3 «Djuo >3 i5do_>lJl3 ^ 3 !^ 3 jI « 1 >_>>I . (ojjo 
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(JJ cLkiC (JjujI iJ j qC jlip QJ cUJl 2uC QJ vjjOOjJI JuC qo pfi>j4C3 j^UioJI 4 jL£ ^ 3 jLxII 

LoJ pXJI iOUJI «uJc (julll 0 i _>pJI liiBi i_jjjuj 3 pluJj 4 iic «UJl - (juill qC (juiJUI ^913 jul <jC jLjj 
J3 , l*iB>:> qo ^^jaiuojJ 4 jj> ^3 pjaJI 4 jJ] ^30^3 4 p» ^3 Jj)!I 4 oiuJ (j3alo2j ^>3 4 jj.ioJI pJ »9 
401 - juill ?j >9 dJi ^0 q3^j2Luoj p*S ,LeJLol qo glaiij pJ N Oulj oak >9 N piaJI 4OI3 Jj)!I 4 ouluJ 

Iii9j3 4S)\j - pluJ 3 <ulc «UJl jJLo - (jujJI ^o ^3 Ojjo 3*9 jcJI qjj! Lo q! jj>\$ dJi - piuu 3 4ilc 

4 Ljall J^l 0 Lj)U JJ^3 ^3! qI3pJLi. 


http://shamela.ws/browse.php/book-147/page-83 

> Mas Hamzah 

Anggota tubuh yang terpisah dari hewan yang masih hidup maka hukumnya haram secara ijma', 
dalilnya adalah sabda Nabi shollallohu alaihi wasallam : “Semua yang dipotong dari hewan dalam 
keadaan masih hidup adalah bangkai”. (HR Abu Dawud dan Ibnu Majjah), wallohu alam. 

- kitab al mausu'ah fiqhiyyah (28/130): 

4 J 3 HJ ! cLgi&JI qjj i_9)t> Xl 0^1 3 -I^szJI p >>j Ojiiujjo otp. [p. iJ^aJI jv 2 J 3 i 4Io q!jI 9 iSibo poj N 

(cUJjo 3 ^2 Iq in pUq Lq 9 4p jv£> 3 doig ill pUq Lo) ; ~ \..i ^ cbic 401 j l.~A 11 

- kitab syarah nawawi 'ala muslim : 

Ojjo 3*9 qo qjjI Lo q^! ‘ ojolLooJI glcpli pl_p 3*9 lo3>_pj p^ 2 J pJ q] 9 gjiaaoJI pLujJI \'& Lo^ < 

(jjjujJI JV 9 j3*^0 Oj.P 4 j 93 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/975814539108021/ 

www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/976628629026612 

4331. TIPS CARA MENGUSIR TIKUS 

PERTANYAAN: 

> Ata Rang Robin 

Assalamualaikum wr wb. Kyai dan nyai, ada gak amalan atau do'a untuk menolak tikus di sawah, 
biar padi tidak dimakan tikus. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam wr.wb, cara mengusir tikus : 

1 . ambil kotoran srigala kemudian bakar di sawah yang banyak tikusnya, maka tikus akan lari 
karena takut baunya. 

2. setiap jum'at bakar warangan kuning maka tikus akan pergi atas izin Allah. 

3. ambil serbuk kikiran besi campur dengan tepun atau roti, atau roti dengan minyak samin dan 
letakkan ditempat yang banyak tikusnya maka tikus yang memakannya akan mati dengan izin 
Allah. Wallohu alam. 

- kitab ar rohmah imam suyuti halaman 177 

jkJI ijJaJ 

«tbJlj qo q3j£jj p*jt9 (jl^oJI 4 j >xu 3 mJiJI JLij iib 
jJlflj 401 q3Li ^ 30 ^ 2 !) p*jl9 _>sLo^!l gjjjjJLi 4acp \s3 

<0o J£l qo q 19 oljjill ijllo 4 &aAj3 jjouujj jp 3 I jp go 3 I ,Jj 9:JI go 4 o1>j3 I Oiljj qo iiib 
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ol (jJl&j «UJI (jib 03JOJ 


> Moh llhamudin 

Atau stiap pojokan di bacakan ayat kursi 40 x, Insya Allah tikus aman terkendali BI IDZNILLAH. 
Walloohu alam. 

NB : Warangan itu bahan yang digunakan untuk melapisi permukaan keris, coba cari di toko 
penjual bahan kimia. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/permalink/977720422250766/ 

https://rn.facebook.com/notes/pustaka-ilmu-sunni-salafiyah-ktb-piss-ktb/4331-cara-mengusir- 
ti ku s/980446928644782/? ref id=18 

4383. HUKUM AIR SUSU DARI HEWAN GHOIR MA'KUL 
(HARAM DIMAKAN) 

PERTANYAAN: 

> Santriwati Dumay 

Assalaamu alaikum wr.wb, susu hewan yang haram dimakan dagingnya, hukumnya halal tidak ? 

JAWABAN : 

> Yai Abdullah Afif 

Wa'alaikumus salam wr.wb. Hukum Air susu dari hewan yang haram dimakan dagingnya adalah 
tidak halal (haram dikonsumsi), karena termasuk najis. Wallohu alam. 

- kitab Kasyifatussaja halaman 105 : 

O^UI JV 9 jjjo>JI pjujI 6_>a$JI gjiaj ^3 0^1 J^ o^ ’.jjJjC yjjjobiJI 

Ql_>aLk 9 jvo^l o^3 JS3J Lo Lol 


> Ghufron Bkl 

Hukumnya tidak halal, lihat kitab Raudloh al-tholibin : 

gpwaJI jdc jvjo^I qd _>fi)Lk>3 < udO^jJI 0I3PJI o° u-^3 1 £la»)llj pJ=JJI J^lo qo 1 ojW L0I3 i 

6j3j*zdJJ jvu^dJI <b jujj o^3 . (jdO>j : J493 . 

oiil qJ 9 1 I L0I3 . : iS_p>]ouo)lI JI93 . £u>*zaJI jdc 4 i,J 9 i J^Jj lemo ju^l jjC I0I3 

4>3jijoJI 4ixuJI 0 ° oi>l ob 4*d>jS < ^JJI jiC LgJ^I ^ 3 ! [17 : u ^o ] < ^ 3 x 5 ssu 4JiuujJI 0 ° 

LgJ_jl_0-lo s^>9 iSill gpwD Jl t 1 jJC jsl 0 I JjS ■ 


> Dik Ibnu Al-lhsany Kasihku 

Idem,Tidak halal, lihat Kitab al-majmu' syarah al muhadzab: 


ilj l'^^V, q ^^-oA. IAIa. 1*11^. \ ( jLol Aj^j -al V IV«i*^ .^sja. ilj IV D Aa^.^_£ a j AatA^) j V-ja. 

.aJjl^j JalA^) ^l(j AjjA. JalA jl ^ILujIS [ jlLfljS ] jUau^ij^j-a IjA. J V(J IAL^j IA^i£^. IjA. jjjIjJ -g^j IA^JjI^j 

^Ij^IjJ Uk e lUiS^ 4 -*l V jjSJ ) . 

1 ; AjjuiLaJI 

( ILij^ J \ IVAA^j i^*A ISjoiI^ \ ( WjaI ^ \ Aj^j -al£jJ IAL^» ^IVjcJ jIAjS^ jlAij^ jIA^jJ jlAJajW jc>jjaI -g^j IA^j^jJ jc-j^aI 4 

^Lo^VIj A vilipl^V !j 0^1 ^)AlAa j 

^ jIAjU^ J ; Lj IAiL_j jlAaJJjj jLLoj- a^j W^a-gI jA j jIVAaI^ 

^ IAjUcIj J 1 Lj IV«1^05 jAj JalA^) -c-A^. IA^aal-j jAj ILu^j(j-a 4 jja. Ua^ IVDaU-j IV nl^K^ IA^.1 iUA. £.q IV \A Ai^. 
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-*U lo ^ 4 Al^J £!<_> LLjj^ j^\\j3 ILI^g^. Ijl^j lU^a AjUil 

I l u iL ui ^g. jUjjjU^ jAil L^JjJ -lu^e 4 J(j A j JalA^) 4 jlid. -^^^5 -ajK \VW L^) -o j 

IV-C-Jjlj J4. jSj Jflj iLaU^t L J HxLa< .C-iL-} £jlc_j IluJ^a LLuaiLjj ^is 4 ^UJ ^C5 ^.J jU—1 

Uij^) ‘ jil UjI jILoIal-I j j V jtLajdj LgIjCj L j .LIa^) .i^. j j 

( 11 jlj£ ) ; L j jJ-J j li^Jjlildl I 1 LU jS .C-JJ .d. jjI 4 [ ' mL ya 588 ] : V>Lal$ l t jSlJ IVn Jaa. J(J ; 

LIA jfi a Ljj UJ> £ J j t j-g-g j Lag.l_jJ< Lj 4 -olltil jL^-gJ jjljJ 4 ilj UjI jUL^lja A^.(J 

( j ) ^>aIL 4iV J jl^ Lg$a[] I ) &^)jc< j Lg& 1£^. jtg^.j Aj3 ? 4_j^jjo) ; 

H^^J-gA. 4 Ua^ Uijll^ iLuiLa J V-J 4 . Ll(J Jj< 4 jV-JA. -Gj-uLjj iLulA \\*^\ L j-^.^ .a-alcA A jl ILI^-g^. 

U.J £aU_i ILJ^ Lj IVjI j Ij»A 4 ( IL-sl^j^c ) b< ia^ja V ^-jj ■£*< ( jlLL^) ; b< JaUj j£aj j ■£*< 

jjjjjA ( jlLUcL J ; JaU j V Ja J j -U*A jV jujjA . jSjJ | l_aJu-£xgI! Lj -gI V 

4JUj tiljj <jl£J 4 j&Uai! j!jjiaJl j-o JjL jl C5 *ji) jl^j ‘ JJ jiaJIj c jK\l J^gjJajL Al^Uaj ; jl^-a.j 4 JJC- 

jtlk Iftjp 

LINKASAL 

https://web.facebook.com/groups/piss.ktb/976711099018365/ 

4481. HUKUM MEMBUNUH TAWON / LEBAH 

PERTANYAAN : 

> Nopi Darto 

Assalamu'alaikum.. ustadz.. kalau saya membunuh Tawon / lebah dengan sengaja, Apakah 
dosa..? Padahal tawon, lebah tersebut tidak bersalah.. Terimakasih. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikumussalaam, tidak berdosa, tapi sebaiknya jangan dibunuh sembarangan sebab 
membunuh tawon hukumnya makruh. Lihat kitab syarah mandhumatul adab (2/67): 

JpJI idC 4 =Ou^> 3 4>lo 3 J 3 4iC «UJl in>l P Lo)!l bixuj i53j LoJ JS^ll ^j>>j jjiaJI 3 

{ I 3 ifi)^Jl 3 ! 4 JboJl 3 ^UjouJI Jj9 qC } pJjuj 3 <bk: «UJl jJLo aajJI qI Lo^iC «UJl \S^>j u-jLc o^I CP 

OjSj d dtl j^Jo JjJs 2 jJI 3 JjIsJI ijo JJ Lo plc lij 1 4o_pJI jJb JJi JjloJI qC 


> Isim Sabek 


A.jSil. £.JJ lijjlj i^_ijjl -a *-*J ^3* -XS £.jA Jj L(j £.Af_yi ilj \ -ig.^ ^)j-j jJ 1W< £.Jj< 

^jaJ^ £.(j ijJ "“U IV«W jllg-lAJi 


Telah menceritakan kepada kami ‘Abdurrazzaaq : Telah mengkhabarkan kepada kami Ma’mar, 
dari Az- Zuhriy, dari ‘Ubaidullah bin ‘Abdillah bin ‘Utbah, dari Ibnu ‘Abbaas, ia berkata : “Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam telah melarang membunuh empat macam hewan : semut, lebah / 
tawon, burung hudhud, dan burung shurad” [Diriwayatkan oleh Ahmad 1/332]. 

Hadits ini shahih. Diriwayatkan pula oleh ‘Abdurrazzaaq no. 8415, Abu Daawud no. 5267, ‘Abd bin 
Humaid no. 649, Ibnu Maajah no. 3224, Ibnu Hibbaan no. 5646, Al-Baihaqiy 9/317, dan yang 
lainnya. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/permalink/1048546665168141/ 
www.fb.com/notes/1053722071317267 
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20 SUMPAH & NADZAR 

Bab ini berisi dokumen tanya jawab dan diskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan sumpah 
dan nadzar 

0420. BAB NADZAR 

Oleh Mbah Jenggot 

PENGERTIAN NADZAR 

Nudzur adalah bentuk jama’ dari nadzar, berasal dari akar kata indzar yang berma’na takhwif 
(memberi ancaman). Nadzar secara bahasa adalah janji secara mutlak baik berupa perbuatan 
baik atau buruk. Sedangkan menurut syara’ adalah mewajibkan diri untuk melaksanakan suatu 
qurbah (ibadah) yang bukan fardhu ‘ain dengan sighat tertentu. Nadzar hanya berlaku pada 
ibadah sunnah (seperti shalat/puasa sunnah) atau fardhu kifayah (seperti shalat jenazah, jihad fi 
sabilillah, dll), sehingga tidak sah nadzar pada ibadah fardhu ‘ain (seperti shalat 5 waktu, puasa 
ramadhan, dll) atau yang bukan ibadah, baik pekerjaan mubah (seperti makan, tidur,dll), makruh 
(seperti puasa dahr bagi orang yang khawatir sakit) ataupun haram (seperti minum khomr, berjudi, 
dll). 


iji Jl . jU^jl y L* j <ul*j <5)1 Oy» jii y jjl 3iij y L* j 

"Apa saja yang kamu nafkahkan atau apa saja yang kamu nadzarkan, maka sesungguhnya Allah 
mengetahuinya. Orang-orang yang berbuat dhalim tidak ada seorang penolongpun baginya." [QS. 
Al-Baqarah: 270] 

Kalau sudah bernadzar, kita wajib melaksanakannya. Rasulullah saw. bersabda : 

J J Jjb Jjl ,<W»J y* <5)1 yOju 01 jii y j < 5)1 01 y U y \y < 5)1 J yj Jlj :cJli y J y 

O*' J j tJA* jsl' 


Dari Aisyah RA, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa bernadzar untuk thaat 
kepada Allah, hendaklah ia mentaati-Nya. Dan barangsiapa bernadzar untuk mendurhakai Allah, 
maka janganlah ia mendurhakai-Nya”. [HR. Abu Dawud, Bukhari, Tirmidzi, Nasai dan Ibnu Majah] 

PEMBAGIAN NADZAR. 

Nadzar terbagi menjadi dua : 

1. Nadzar lajaj, yaitu : nadzar yang berupa anjuran pada diri sendiri untuk melakukan sesuatu, 
atau pencegahan dari melakukan sesuatu atau karena marah dengan mewajibkan pada dirinya 
untuk melakukan sesuatu. Misalnya : pernyataan “jika aku berbicara dengan Zaid, maka aku 
akan berpuasa satu hari”, dalam pernyataannya “jika aku berbicara dengan Zaid” bisa karena 
didasari marah kepadanya, atau ingin mencegah dirinya dari berbicara dengannya atau hanya 
karena ingin mendorong dirinya untuk berpuasa. 

2. Nadzar tabarrur, yaitu : nadzar yang tidak digantungkan dengan sesuatu apapun atau 
digantungkan dengan sesuatu yang disukai. Misalnya pertama : “aku nadzar puasa hari senin 
dan kamis”, contoh kedua : “jika aku sembuh dari penyakitku, maka aku akan bersedekah” 
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Syarat-syarat nadzir (orang yang nadzar): 

- Beragama islam (khusus untuk nadzar tabarrur, sedangkan nadzar lajaj tidak disyaratkan 
muslim). 

- Atas kehendak sendiri (bukan terpaksa). 

- Orang yang sah tasharrufnya (baligh dan berakal). 

- Memungkinkan untuk melaksanakan nadzarnya. 

Maka tidak sah nadzar anak kecil, orang gila, dalam keadaan dipaksa, melakukan perkara yang 
tidak memungkinkan untuk melaksanakannya seperti nadzar puasa bagi orang yang sakit parah 
dan nadzar orang kafir (khusus nadzar tabarrur) 

DENDA BAGI YANG TIDAK MELAKUKAN NADZAR 

Nadzar wajib untuk dilakukan dan bagi orang yang meninggalkan : jika berupa nadzar lajaj, si 
nadzir boleh memilih antara mengerjakan apa yang dinadzari atau membayar kaffaroh yamin yaitu 
: mengerjakan salah satu dari tiga pilihan berikut: 

1. membebaskan budak muslim, memberi makan 10 orang miskin setiap orang satu mud (± 7,5 
ons) 

2 . atau memberi pakaian kepada 10 orang miskin. 

3. Namun jika tidak mampu melaksanakan salah satu dari tiga pilihan di atas, maka wajib 
puasa tiga hari. 

Jika nadzar tabarrur, maka wajib melaksanakan apa yang telah dinadzari (tanpa ada pilihan 
mengerjakan kaffaroh yamin). [ Imrom Rosyadi II ]. 

217-214/ o^gi 

z***#} ^ b j* : l p j c jl js- jJl : a*J jJJl 

Aj^ 3 I j Aj1^3P ^ l .jj}J t ^l***3t 

Lsiajl SljUJ.1 jjj A-*J j£, ji JjJlaj. 

jiLJl a* jill l* A-*jijl l* (ju jSLJl \ ^UJLll jjj 

j j a!x3 cojJju L»~i <—i ijiJj c 1 : a*jjI jilill 

(456 ^ /18 jl» 

(Jl>- A&j3{£*** ** jA^j t Ajaj>o aJ^T jkij ^ I L*A.-L>-1 ( l)Lj) 

ot L» Aj t ^UJlj jJiit jiiJl jl>j t j£t!l (jyuj c ^UJJl O y*J aJ JUbj t 

jj Dt jf t Ui» IOj j <^f ( <cuIS” O^S” ) ji U-iP jf IJi>*j jf aJp jf U^^p jf A~*ij jibJl x*aJL 

ij^rj Jap ( <uij ) «lUsj ^j>-j 8 _jf ( jf JiP' ) jf ( (^Ip aII» ) aiU lis” ytbl j*J 01 jf c <ujrf 

l *L* ^9 a j i .j .‘T' U j ( dljj ( 3 j i .j .‘T' jJLJl djl^ST ) ! aIIp aJJI aJ 3 j LAS^ ^ aJLp 

J y i^j ) Ai' *-«■£“ i>p ‘ ^ 0 ^ 

) aLLa^ -Up 3jLp Aifij ■( U» Aji*9 } • |*1*»j aJp aUI (_jLv9 aJjaJ ( U» ) iil!i jibJl ( _A e ' 

o jiP-l aJ j» J^s- <— jS- {j* jiUJt ^ y»lil <^f ( Jjs- aa jI a 1» ^ « 

A^tsrjJ t ) pj-iJl ^ J\ JVS lli" ( dJltil ) 11-* ( cJi ) «j*P Jj-Uil Jj j»«ip jJ U-jl* jbs-1 _jJ ( _ s to- 
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Uj £ ja Dft-Jlj £ j (*ljUl Aji i ±~?- y* ^ ) a Jt* S-*^' JjjJ |J Jj ( ll)j-Slytll 

jJt ^ t J*ij ( jjj jij ) ^liil UjJI ( j ).W-,W (^i U j U^ar_^. ys>. £~=*J' J\ Jtr* ‘ 

jjUJl ^aj aljU^Jl jJL> t UA.X>-f . jiJl ^j US” DIp^ j ^aj ^ ^iU» d* j-aUlj jJl aj 1L jiLJl d!) DiJij ^*-j* 
{ J*i jf <dli ) liS” ^s- £_^aS jf ( y» D^S” Ulj ) aip ( c~aS jf U*j ) aJ ( cJoa- DI ji ) jSLJl ( j»jiL d!> ) 
aJJI Jl5j { l*J ju»Ip ISI aUI I y^$ } : a!_ yb ( aJIp (_jl*Jl J*<aa- ISI DJUS a>jL» ) a y*j jf ^jf jjip ^ ( liS” 

{ A*JaJj aUI ^jaj of ji< ja } jlljl £i~>AaJJj c 3All { aUI jaU ^ j} : Jlii c Iy_jj jjj IjJaIp Ul yi . 
Syiw^A £_-a«*i~«j U US” e.aLutJl j*jcJl LU t jjil yi& J-s< 2 a>o Uj .U»»* pUtJl L^^a^aP-j. <Uj«i)l i_Ah^Jl (jilaf : 4~ij 

DjjJLsJU ^_* I Aaif jAj pW* JS” ^-l^aJl (^«iaUUI c <_jb>w’tjl jj-* aajUs aajIjj : ^Uyi JlS. ^DtJl 

^lp j jJUjl ^CAaj jyxjj £ JL *^*a yf p»DiJl aJ 15 L* Jb Jj liAj £ ^JjS”jjJl aJIj Lo-S^ j^DmJI a yx*A ^j^LS AajcJI jl 

aii'jji j-Jj vC y» ji^Ji fap uir Dij t diIjOi vi^f “y ^iSi vUi ^ «Uli ur ul. 'ofc di a> jlji j^U- 

.jiUJl ( aaUj (J Dlj ) aJ^Sj (^Slill VjIaJI ja ^lill pjlll ^ pj-i ,vj‘ -ADajy aUI JlS, DI U-i jij _jJ : ^y 

a-juLJI aJ^III ^^ ) a^jJI L» ( a^jJ ) liJLii jS- jf jf ( ^j-,.» ^JLp ) aII alJLjl aJ jiS” <^f ( aUS' t-^^> ) £ 

j_,j AJ UjP^«Jl» £ jiUJl JLvai ^1 PjlsJl pl^JJl jJLi C-JL«J>-I DI : aJL jIa. . . yo j*jl ^JbJ £ U ^liilj 

SjUj £ oLiyJl) ,j1jCj i jU L^b» J5" ^IjJlllj £ jf a^&aa jf apUs UI JjuUI dL DJUi I jja^sj £ ^IaJ Alt- <_j_^p jljlj 
JLSj dL ^UJJlj £ liS” SILsaU aUI j DI *bjj dL jj*iil liS” c-- Uo DI : aJ_ jiS” Sp-UaJl ^ oLiplj j^aJIj 
U l jy&J U lis” ^Jjti jj DI Slls<aJl JA £a Jjj : aJ jiS” SpUaJl ^ (^U'j ‘ liS” y*i C~JU» Dlj (^Csf U : J_jiJ Jya : aJ 

UrUsJ jy&j lis” J^ijl C-J jit DI : j^>Jl <_JJ-So yf Jij aJ jiS” C«JI oLjyij £ ApUaJl ii y J-J (J Ai^» UrUsJ 

liS” y*i <_j j-iJl ja aUI j^Uwsp DI Jjjj dI jjliI liS” j^Ui j^>Jl <_j j-if j*J DI : aJ_ jiS” a!a*1JI ^ (^aJIj £ iaSi £ 

ol3yi £ liS” yy,^ jl~S” ^ aIii ^Ipf DI Jjjj liS” () ^i*i <-->j-tf DI : JjiJ £ «-j^iJl ja dL ^ullI j 

a 1S”7 jj DI _>^Ul jrf oij : aJ jiS” ^iJl ^ ^UJJlj £ liS” y*i y aJL51 j DI : *bjj liS” jji*» liS” c-lS”f DI : aJ_ jiS” 

liS” ai!S”( DI : aIS^j yf Jij aJ jiS” oU*yi j £ liS” • 

(321 jS /18 JiLiJt AJjJK J,l ^bu>*il 

A-jj iD^* ^ ^ajUJI AisaJl) AjjliS” IJj JI*S” £^f ( jL^laJlS” ) I 4 J ( Jie j*> ,jy>Jl SjUS” ^ ) jiSCJl ( ) 

( oJL Cjy £_jd ^ ) OjJ- jf ( £_^- - 1 * u&La JSO OiS”^ Aj-Sp ^Uisl ) Jet ( j ) v-ls” jf jll Jaj v_~P U, Ai^> 
ya^JifT ) A^~J ib*j Uw* ( «j^~S” i Uj |v^jj^~S” ) j*> ( J ) Ua ApUsr A< ^j-AJ t oljli^Jl <_jbS” ^ US” ejjaiJlS” £ 

i j*Ul»l AjjUSsj ) : (_yUj Al_yb ( ^bf ajUJ j» y& a^jJ ^JUiJl ) O^-lj JS” ( jp js*»p D^i )-( jljl jf i UUp jf 

lij £ Jaij Aij^» Aj»jij ^ ajUS”j AbUS” jj^S” «jliSCJl Aij^u £_$ijl JUJl J^s- jX!u li D^ jaoUU jI j^Jl : A~jj . ( ,j£S”Uj« 

jjii Aitl i ^j-^aiU jiSsj Df aJ oljUSsJl j SlS”_yi ^ ,j£S”Uw»Jlj aljiiJl ^ JLs-U Df aJ : VJV5 . Dili j p J-iij U Jboj 

Ujai^jf jJ lif jj-jUlI jjjJ (3ji^lj 4 UkJU-f aJj £ alS”jJl AajL» AsrAia 1 -^ ^aj Uj UUa> DiUj Jij £ aliapyi ^ IJlSsj £ JU-tjl 

fyUil Jjb U JLJL ^vikilj £ Jjl IL L^ Lulll IU Svsr> 

0593. Sumpah Pocong 

PERTANYAAN : 

Bintang Di Surga 

Assalamualaikum... Bagaimana hukumnya Sumpah Pocong...??? 

JAWABAN : 
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MASAJIANTORO 

Waalaikumsalam. Sumpah dalam hukum islam dipergunakan sebagai penguat atas sebuah 
perkara baik dari pihak yang mendakwa atau yang terdakwa dengan cara menyebut Asma Allah 
atau sifat-sifat Allah, memang disunatkan saat menjalankan istilah sump...ah ini dengan 
melakukan beberapa hal agar sumpahnya dianggap kuat seperti meletakkan alquran, naik di atas 
mimbar, dengan semakin memperbanyak Asma dan sifat-sifat Allah dll. 

Berarti bila pelaksanaan sumpah pocong hakikatnya juga dapat berfungsi sebagai penguat atas 
sumpah seseorang juga sebagai pembebanan lebih bertanggungjawab bagi orang yang 
bersumpah agar lebih berhati-hati dan jujur dalam sumpahnya, maka hukumnya boleh bahkan di 
anjurkan. 

Ju t) J J^pj ajotj J J 4 JJ 2 J jl 01 j aJp yPOilj yPOil j* js. J 'oAiu ( £_ J i) 

Jju ybJ OUjJl) 0lajjj J aLi3 &f.\jpr A olj j] ^ ju ^pJl Jloj (Jj A-''V OJUS Oji IjLji 

(3 *. ysJ.1 01 JflJjcJl djjp 1 tjjSJ Ot aJ ol *Ajp Oisau (_^jl AaaJtI & jj-.^*ll 

-»1 2bSlt Ojjiij iji-^1 <31 aJ_j 3 flybj aJ (JULj «tjJ aJ 8 

[ l'anatut Thalibin juz 4 halaman 317 ] 

Jb. t) j ^l^JJ AjU>JJ (j^J J A*?r J J (3!>Us>j £_l&j (*^ J'-j <_r^ i) Aip ( 0^- -M" or* ) 

«__JLls> [ Js- lUiijZ v AjT ^Js- *Ij <_iJVj-1 (_£ if.\jir aJ JaJilit ^U-t AiL jl j lOi! alS’j ^Lj Aa^ jt Aj ^.st 

[ Fath Al-wahaab 11/401 ] 

0970. JANJI WAJIBKAH DITEPATI ? 

PERTANYAAN : 

Bayu Kalahir Kasumaningtyas 

Bagaimana hukum orang yang mengingkari janji ??? dan bagaimana cara menebusnya.? 

JAWABAN : 

Kakang Kawah Adi Ari-ari 

ini ada keterangan yang menyatakan tidak wajib memenuhi janji bahkan tidak dosa 

AjLl>- jjt . iA^» jt t^srlj J* J jji-\ (3 fljjJl Ot IjAiJ-tj 

Ajf apU- y U^J tsJjJ-i aaI jf ajj£±\ j\j tJ-iaiJt Aj\i j jli a 4 J,1 *LJL<Jt 

tlj£* OJUj :aJ y& J»jiil 01 JLp-_ jJt ot : liiC LaJL» a^JU.1 . jjjaJI JLp ^ y>s- 

l_~£ jl ' 51U. JLp jjl OlT 01J CAj tlijJl (_-*■ J «liJUS 

Ulama sepakat bahwa memenuhi janji kebaikan diperintahkan. Namun apakah itu wajib 
atau sunnah? Imam Abu Hanifah, Imam Syafi'i dan Imam Ahmad bin Hanbal serta 
kebanyakan ulama sepakat bahwa memenuhi janji hukmnya sunnah. Jika dia 
mengingkarinya maka dia meninggalkan keutamaan dan mengerjakan hal yang makruh 
dengan tingkatan makruh yang sangat. Akan tentapi tidak dosa. 

Segolongan ulama berpendapat wajib memenuhi janji. Di antara mereka yang berpendapat 
demikian ialah Umar bin Abdul Aziz. Imam Malik memilih pendapat ketiga yakni dengan 
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menyatakan tafsil. Janji jika digantungkan dengan syarat, maka wajib dipenuhi, Jika tidak 
digantungkan maka tidak wajib. Contoh yang digantungkan dengan syarat ialah : 
Menikahlah maka kamu akan aku beri uang. Maka jika orang itu memenuhi permintaanmu, 
engkau wajib memberinya uang. 

Ismael Kholilie 

Ada ikhlaful wa'di ada wa'dul ikhlaf. lah.. yang haram dan termasuk ciri ciri munafik itu yang 
wa'dul ikhlaf(berjanji tapi dalam hatinya dia berniat tidak menepati). 

ds-j 151 j 151 <3ULJl ^ aL>- 4*» 015" 4l>- 4»i cJl5" ^ j laili» 015" 4-» t j5" ^ 

yxi 151 J jJLe- JLaLc- 151 j 


O' ji* 4) 1 J* f J* O' J** J* u' f i* J* J* J O' J* Jji lijs J 

V'/ ^ Y' * uJl ^ ^ (OUiijl d j 4 ^Ip 01 j La^U^ ^ a u A' 

Kanjeng nabi saw bersabda : 4 sifat yang mana jika salah satu dari 4 ini ada dalam diri 
seserong maka ia termasuk munafik 
1 .jika ia berkata ia berdusta 

2. jika ia berjanji ia ingkari 

3. jika ia melakukan kesepakatan ia cederai 

4. jika ia berdebat ia jauh dari kebenaran 

Komentar imam al ghazali: hadits ini ditujukan pada orng yang berjanji dan ia berniat untuk 
mengingkari atau ia tidak menepati janji tanpa udzur adapun orng yang berniat menepati 
hanya saja ia tidak bisa menepatinya karena suatu sebab maka ia tidak termasuk munafiq. 

[ ~lhya' ulumiddin 3/130 ]. 

1101. MELANGGAR SUMPAH AKAN MENIKAH DENGAN 
SESEORANG 

PERTANYAAN : 

Alkannas Sadja 

Assalamu'alaikum...Pertanyaan titipan:mohon saran, masukan, pendapatnya syukur2 ada 
ibarotnya... Deskripsi masalah : Ada seorang wanita bersumpah bahwa dia tidak akan menikah 
kecuali dengan si A. Berjalannya waktu trnya si A menikah dengan wanita lain. Dan si A ini sudah 
merelakannya. Kemudian si wanita ini pergi ke arab untuk bkerja, dengan membawa poto si A. 
Dan poto si A ini disimpan di tempat2 yang mustajabah. (kabah, hijir ismail, tmpat jumrotul 
aqobah, air zamzam, makam rosululloh, muzdalifah, antara sofah dan marwah) dengan tujuan 
supaya si A ini ingat terus sama si wanita. PERTANYAAN : 

1. Apakah wanita itu harus menunaikan sumpahnya?? 

2. Bagaimana hukumnya menyimpan poto ditempat mustajabah dengan tujuan mahabah. 
Matur suwun 

JAWABAN : 

Yupiter Jet 

ii yj J J** u' c 2 -^ '-Si) [224 :i ySj'] jf- llil I Mj} JCj 4Ul Jli («j^Jj) 

jlj U 4ljiy» - (X-J 4*1* 4lSl JlC> - 4 J_ji5" ^US' dS (Orb-) ^ (j) (vi'C- dU> (< S O) J f' j>~ 
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^.sb j l«J‘j U-fc» oUi «\j£? jviisJj ILU jjLf'f L» 0 y»Lu J aUIj» a!J iS” j»\ jf «Ijilj aJJI 

Sumpah hukumnya makruh kecuali sumpah dalam tho’at dan dalam tahqiiqu amrin (dipengadilan 
misalnya), yang terakhir hukumnya boleh bahkan bisa wajib (tergantung sikon) 

^ (tr^) fLr>- Aj s -» 1 j 4/^ (C***) (J* Oii) 

«at_^ (_jiJ’ aJ |*J tit a*Jj b«Jlj «Ai**j jjp jiSsJj jA jJl otllj I1 *jjP <^fy tj¥*i <-*!»■ ^ 

ali £• ob yy J ot UL J> aJ ilj Ai>rjj jJU' JjLj U ^aU- jJ lli" lii Ulj 

1. Sumpah akan melakukan ma’shiyat atau meninggalkan kewajiban, maka wajib dilanggar 
sumpahnya. Konsekwensinya, dia berdosa dengan sumpahnya, wajib dilanggar sumpahnya, 
“wajib” kifarat. 

01 fAO J£s Al» £—I p-JsL' V IJ (Ai^ Aj y~») ^>y u-jJ J 1 - 5 (pC*) J*i J J* (J) 

A )^ IaIJI 5AlL> (jy*j Jjj AAj^£* (jy*j J-A3 UaU U jf Lis JsTj U il)f ots' ^.S Jp Jp aL*4 jf AS’Ji 

<—jAj JIS obU*U ^UJl i—iUss^lj 

2. Sumpah akan melakukan atau meninggalkan yang mubah, maka sunat TIDAK dilanggar 
sumpahnya, yang no ini alasannya sebagai ta’zhiiman lismillahi. 

J* ob (b^) cr 1 ) J) (vj^* -^y) (J) 

t/ a Cj y - 4 '■!*} aJpj Aii>- («J') ajji» iiy jf (U 4 

3. Sumpah akan melakukan yang makruh atau meninggalkan sunat, maka sunat dilanggar 
sumpahnya. 

Prinsipnya, setiap kali sumpah dilanggar (mau sunat, wajib, haram), maka hukumnya WAJIB 
bayar kifarat.Adapun setatus hukum pekerjaannya tetap seperti semula, yang wajib tetap wajib, 
yang haram tetep haram dan seterusnya. [ Albujairomi ala almanhaj 4/320 ]. 

jA jij jt J-**Jb Jjsi }b ki*J* aUIS” kJj ,ju «jli^ ki+a Dl*j <^] ^ji 

jt j\j\ jf j Lc. jt jULJI ouJLc' ^ 1 —-a- 1JL* JS' jt aJU?- c~«JLf- 

jjiI —•£. Vj ^bt i)!>b A^jJ JSdP L>1» IU&- M jt jJl jt A*iL». 

[ Fathul mu’in 1/665]. 

AjT «iJUol «ji^ b^ Z' «iJUol b^b ^jjj 1 " J SjbsS' AO Lu (3 cj (^~ ;aJ ^5 

IajW» «jU^ ItjUjil Jl5 \j£ tb^laijl lyS .Jlj j»Uis>Vlj JUpVI ijy ^ 

[I’anah 4/365]. 

Kifarat yamin... 

1 . ‘itqu roqobatinmuminatin 

2. Memberi makan ke sepuluh masakin @ 1 mud 

3. Member pakaian / kain sarung ke sepuluh masakin @ 1 buah/lembar 

4. Puasa tiga hari 

Kifarat pada perkara ini disebut mukhoyyarotan awwalan murattabatan aakhiron. Artinya no satu 
sampai tiga boleh milih. Bila ketiganya tidak memungkinkan baru pindah ke no 4. Jadi jangan dulu 
ke no empat (puasa) selama tiga no sebelumnya masih memungkinkan... Maka terkait soal, 
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bahwa si wanita tidak akan menikah kecuali dengan si A, maka: 

1. Apakah wanita itu harus menunaikan sumpahnya? 

a. apakah sumpahnya sudah dianggap sah menurut fiqih, yakni dengan lafazh Alloh?Bila ya, 
maka berlanjut ke no2... 

b. Status sumpah tidak akan menikah, apabila hukum asal nikah adalah mubah, maka 
sumpahnya (tidak menikah) boleh dilanjutkan atau boleh juga dilanggar. 

cC* JB lir i JIS. 

Imam Mawardi berkata: keterangan ini sebagaimana dikatakan bahwa NIKAH hukumnya MUBAH 
BUKAN WAJIB. [ Alhawi alkabir 9/31 ]. 

Jawaban pertanyaan: 

1. diambil dari pemaparan perihal sumpah di atas. 

2. Bagaimana hukumnya menyimpan poto ditempat mustajabah dengan tujuan mahabah. 
Asumsi saya, termasuk ma’shiyat. Wallohu almu’in wa bihi nasta’in... Semoga bermanfaat 

1827. HUKUM MEMBATALKAN PUASA KAFFARAT 
SUMPAH 

PERTANYAAN: 

> Abdullah Aziz 

Assalamu'alaikum... Mohon pencerahannya... kalau memang orang yang berpuasa karena bayar 
kafarat sumpah haram membatalkan...apakah ada yang berpendapat boleh menggagalkan., atau 
andai meninggalkan apakah termasuk kata gori dosa besar? Trmks 

JAWABAN : 

> Awan As-Safaritiyy Asy-syaikheriyy 

Hukumnya sama dengan membatalkan puasa qodlo romadlon, puasa kafarot jika krena sebab 
perkara yang di haramkan maka hrus segera di lakukan (faur) dan tidak boleh dibatalkan, tapi jika 
krena sebab perkara yang tidak di haramkan seperti qotlil khotho, maka tidak harus segera 
dilakukan (at tarookhii) dan menuru qoul ashoh tidak boleh di batalkan. Sedang hukum 
membatalkan puasa yang tidak harus segera dilakukan (at tarokhi),ada dua pendapat: 

- pendapat pertama membolehkan, pendapat ini didukung oleh imam qofal, imam ghozali, 
baghowi. 

- penapat kedua yaitu menurut qoul ashoh hukumnya tidak boleh di batalkan, pendapat ini 
telah itu manshush dalam kitab al um dan didukung imam rouyani dalam kitab al hulliyah dan 
ini pendapat mayoritas ulama. 

Membatalkan puasa kafarot jika karena sebab yang di haramkan maka hukumnya seperti halnya 
qoldlo puasa yang harus segera dilakukan maka tidak boleh membatalkan. Sedang jika karena 
perkara yang tidak diharamkan seperti karena qotlil khotho' maka tidak harus segera dilakukan 
dan menurut qoul asoh tidak boleh membatalkan puasanya. Ibarot: 

^S- d \S~ d\ j (i LjtaJl Oy» j t3 ^ y* Jjt <-->1) (3 JU J 

ai J (*S/ <3 t j) Sj»jUs> j J J JUiJl j» 

(Jjl (3 (3 ^ j -i i jSf’ j )(J >jjjJb ( _ r J; AjSl(3 
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^JLil \£a£-\ JiSS” ^ J&- i —~~~j ^jJ U j jjiJl (_S^ tOiAJlS” S-i-""! L*i ^L«t y Jli 

(J>i J * jsp 1 ^ <^ tP ' j* V J>r 'j (J>^ jAj ^Js’ <dS” l-i* j: Jli.jUait jdJt ljS” 

i yii \jJl LiA.loUo» ^yt- 1jJl ^jlp LsfliJl OLorj L) j,«jO=-ti ,j**i jl L* _^Aj jiil ^jlp 

Y'TY' t/» Y £ 

> Ibnu Toha 

Puasa 3 hari secara berturut-turut karena Kafarat Sumpah adalah WAJIB jika tidak memilih 
memberi makan atau pakaian kepada 10 orang miskin atau memerdekakan budak. DALIL: 

D jM.x]ai L» ^ iji*S- AjjliSCi OLotil jvJ XaS- L«j _jil!l> aUI |*-S”U 

4jUl ^ aUI ilJiS” tjJajb-lj tit a^US” OliS (*bf 3 j\J1 .Xs*j |*J iij ji>>*j jf j*-^jj-S” jf 

Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk 
bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja, maka 
kaffarat (melanggar) sumpah itu, ialah memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan 
yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, atau memberi pakaian kepada mereka atau 
memerdekakan seorang budak. Barang siapa tidak sanggup melakukan yang demikian, maka 
kaffaratnya puasa selama tiga hari. Yang demikian itu adalah kaffarat sumpah-sumpahmu bila 
kamu bersumpah (dan kamu langgar). Dan jagalah sumpahmu. Demikianlah Allah menerangkan 
kepadamu hukum-hukum-Nya agar kamu bersyukur (kepada-Nya). (QS. Al-Maa'idah 89). 
Sebagaimana puasa-puasa wajib lainnya, maka HARAM / DOSA BESAR apabila iftor/ 
membatalkan puasa tanpa ada UDZUR. dan WAJIB mengulang kembali dari awal apabila 
membatalkan puasa selain iftor sebab SAKIT menurut salah satu qoul syafi'iyah, sedangkan qoul 
syafi'iyah lainnya menyatakan tetap wajib mengulang puasa dari awal baik udzur sakit atau udzur 
lain, Apalagi tanpa udzur. Ibarot dari AL-MAJMU': 

JlS ot J,1 " jM |>Lsdjl) ji&j ot itjt Olj " *iji ^ 

(Vbiil (l JflpjJt jf <.J»y jf J*J- Stjil o>it 01 lift J*i. 

4j JJaj J» jjJ\ ol jij J&rji jl OM L-fc j ^jaij SjLiJ- Jjt JtSj 1 J UJiP ,jJjJLil As-t 

£jldl ^JajL JiiJl SjUS” (J (jitJ-l <uit jjajiJl jJIp J5" jjj jjtj JL?-t Jlij. 

fokus: 

£>ldl ^oJcj (1 jt jt JaJ- stjit Ojkit 01 Ijj» (^Ui 

^la^ i ^ J? liOiP jii\ 

^biil W Js2Jl SjUS” *~5<t jiaiJl jOp J5" iJSUwl jjj jjtj Jl»j 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/463290993693714/ 

2340. NADZARNYA MAYIT 


PERTANYAAN: 

Maha Dewy Slaluyanktabah 

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabrakatuh. Jum'at yang penuh brkah ini izinkan saya 
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melantunkan pertnyaan tetang berqurban, seumpama bpk saya punya janji ingn brqurbn atas 
nama almarhum kakek saya, tapi sebelum trlaksanakan bpk saya meninggal, pertnyaanya, 
apakah saya wajib melaksanakan niat almarhum bpk saya yang berqurban atas nama almarhum 
kakek, mohon sharing ilmunya njeh.. matursuwun 

JAWABAN : 

Ghufron Bkl 

Bila ada mayit punya tanggungan / kewajiban nadzar yang berupa tasharruf harta, bila si mayit 
tersebut tidak punya tirkah maka ahli waritsnya tidak wajib melaksanakan nadzar tersebut: 

.^MJl J~, . Jlll jjp lir j ST j utei jl j LiU 0I5" ISI cJ.1 J* jJUl ot ^jl jJl Js- M AjT J,l v^S 

ilur 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/581338998555579 


2425. HUKUM MENGGANTI NADZAR YANG TELAH 
DITENTUKAN 

PERTANYAAN : 

> Pan Sakera 

Assalamu alaikum wr wb. Bolehkah nadzar dilaksanakan diluar tempat yang ditentukan??? 
Misalnya, bernadzar mengkhatamkan Al-Quran di pesarean Sunan Ampel, kemudian nadzar 
tersebut dilaksanakan di pesarean lain atau di rumah. Terima kasih! 

JAWABAN: 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikum salaam. Nadzar yang telah ditentukan baik barang atau tempatnya maka tidak boleh 
diganti 

.: ll jjj U S' jf- T £-s b y (_£ AiP Mo i « jS- yju Ot aJ 'o y <_£ jt U*** yju Dt jjj jJj 

T/mA^JUaJl fcUI .Jo \>Sll jbiJO aJjU JJUalll jl 

> Brojol Gemblung 

Silahkan meluncur ke fiqh Hanbaly bila ingin yang boleh 

; LLoii^. - jIc_j Urij ; £1<J i D -^If^ ! -Jj LL-a^lS 1 j a t Ak A*k c jV ^aljS .c-La c j j 

iL-aA j£J -alk c ik LLa.& jjIjA i jV i jjj i£j c_jU( fl c jfrj< ; jk jlk . 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/qrouos/piss.ktb/596812130341599 

2556. TIDAK BOLEH MEMAKAN SEMBELIHAN YANG 
DIBUAT NADZAR 

PERTANYAAN: 

> Khamidah Nda 

Assalamu'alaikumu wr wb . —- Bab Nadzar.Ada orang berkata ; seumpama Panen padi tahun 
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ini berhasil . aku akan berNADZAR selamatan tahlilan dengann menyembeleh kambing. 
Pertanyaannya ; boleh tidak orang tersebut ikut memakan daging kambing tersebut. 

JAWABAN : 

> Ibuetz Ibnu Al Mubasyiri 

Waalaikumussalam. 


JiUJt Ji gjc juz 6 hal 249 

. fl*. ./9 a ll 4 JL 4 aULaJI ASLAijJ jA Jlj j* JAJl AIA3 jJ Li J a! UjC 

Bagi yang bernazdar tidak boleh memakan apa yang dibuat nazdar 

> Ghufron Bkl 

Orang yang bernadzar dan juga orang yang wajib dinafkahinya tidak boleh memakan daging 
sembelihan yang dinadzarkan itu, bahkan harus disedekahkan semuanya. Dan bila memakan 
daging tersebut maka harus menggantinya lagi (menyembelih ulang yang lain).: 


.aUj j» ji- dUS j» Li JS4 U ji v* 5 "** ^5 u* JS't (*y= jS'Slt (• 

jrSlI a! OljyM J jj-iilt Y IWT ,juJUaJl fclej .«jiij Usrj jt t*lyLiU 

Y/r O y^Ul .dJUi ^ 


dJJj j* jS'Slt a! J15 ot J,l Aiiii ojL' ^ US'j aJ_j 5 j A»y> La JTt jS'Slt aJ ^ JS"L 'ilj aJ_j 5 

Y'* \-\{r> * .SjjJLil AjLiUl 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/592314034124742 

2557. TIDAK SAH BERNADZAR MELAKUKAN SESUATU 
YANG MUBAH 

PERTANYAAN : 

> Nur Fadli 

Aah apa tidak hukumnya merubah nadzar ? contohnya seandainya aku lulus maka aku mau jalan 
kaki dari sekolah ke rumah.tapi setelah dipkir-pikir jalan kaki banyak mudhoratnya. terus mau 
diganti ngaji.. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Kalo nadzarnya seperti itu maka tidak wajib dilaksanakan / nadzarnya tidak terjadi. Nadzar untuk 
meninggalkan perkara mubah atau mengerjakannya maka nadzar tersebut tidak terjadi/tidak harus 
melaksanakan, tapi menurut Imam Al Baghowiy harus membayar kafaroh sumpah.: 


,j^4l Aip ^Jl ^!p a*^J ^Uil jJLJl 151 j_ aJl* 3 jt ^ J* ^jL 

Y'Y i—Y/V' Y V' c£j_y»rlJl Aj^i 


> Mang Udin 
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Nadzar itu harus sesuatu ibadah yang hukumnya sunnah.... seperti puasa, sedekah, sholat 

sunnah, umroh. sehingga bila ibadah tersebut dikenai nadzar.... maka hukumnya berubah 

menjadi wajib.... kalau sesuatu yang hukumnya mubah dijadikan nadzar.... maka hukumnya tidak 
sah, karena bukan termasuk ibadah.keterangan ada di Fathul Muin.... 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/593280374028108 

2691. NADZAR MAU PERGI KE KEBUN BINATANG 
RAGUNAN, BOLEHKAH ? 

PERTANYAAN: 

> Opick Syahreza 

Assalamu alaikum, kakang ustd teteh ustdzah mau tanya sah tidah nadzar mau pergi ke kebun 
binatang ragunan. Soalnya kemarin ada orang kaya gitu... wasalamualaikum 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalaam, nadzar seperti di atas (melakukan hal / perkara yang mubah, bukan berupa 
ibadah) tidak terjadi / tidak sah, sehingga tidak harus dilaksanakan, tapi menurut Imam Baghawiy 
wajib bayar kafaroh sumpah, sedangkan menurut Al Mu'tamad dalam kitab Al Raudloh tidak wajib 
bayar kafaroh sumpah.: 


. jjt. Jl JLiP ^ O oJb- ISIj _aJjO jt ^ J* 

rYi-Y/rrr .fjjJW ^ ^ 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/573728742649938/ 

3010. MAKNA, ANCAMAN DAN AMALAN PENEBUS DOSA 
SUMPAH PALSU 

PERTANYAAN : 

Assalamu'alaikum, mau tanya, sumpah palsu itu sumpah yang bagaimana ? Apa hukum nya dan 
adakah amalan untuk memperbaiki / menebus dosa nya.?? Terimakasih. [ Wienna Arnienna 
Zagietta ] 

JAWABAN : 

> Rampak Naung 

Wa'alaikumussalaam. Sumpah palsu, adalah sumpah yang tidak ditetapkan dalam hati, bohong, 
dusta, dan pura-pura, dan sadar dia berbohong dan termasuk dosa besar. 

Apakah sumpah palsu wajib kafarot ? Ulama' berbeda pendapat dalam hal ini, al jumhur 
( mayoritas ulama') menyatakan : sumpah palsu (yaminul ghomus ) tidak ada kewajiban kafarot, 
dan ini yang shohih. Adapun Imam kita As Syafi'i berpendapat wajib kafarot, kerena sumpah palsu 
adalah sumpah yang sah diyakini dan timbul dari hati, diucapakan bersamaan dengan asma Allah 
ta'ala. 
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Lo->* DjiLe' j*_»j ^s- OjaU; (jyiiUil ^ O_jjili>oj}8/81 jjiS" jjjl 

a*j** J' lyis-t 


ji*pr ^ UJ*k>- : x?4 uy*-it vj i>i 4)1 ■***■ ^ (>»=4 ^i~>Jb-)2/234 ^1 

Jji*j 44J)lj iiljJL^Jl j\ 5”1» Jl» *jt j*-L-ij <u!p auI ilr^ Jj** {ji ^ o* u* 4 u*tA 

(^jlptJl i^*-Jlj ^iUsJl Jjy jt 

*i u4> L ^ ! ^- 


a*jo^j (jvi. UT <u!p <^jJl» ¥ V fT (jo: ^ (jy>Jt Js olL^-I a^~»u1-i 6/264 yUi ju~«j 

Lfljj (J,UJ 4)1 j*-<lj tjc4 «ijiw n_JLaJL li^ i«JLa*i» (jur ^a i^iLiJl Jlij .1$-» SjliS” JULcJ !A» <_jJiS”j 
JaT ^ «itj J 15 J*T A*J ^T ^ «iUU Jy I^Aj : jiiit jjI Jli .J jS/l Jt-Awaji J .Sjli^Jl 

JjJ ^ <^tjJl <_jLs>w’Tj cL-J*x 4-1 <_jls>wsTj (iU»P jJj JJJ Jjtj JSUwIj XP-t Jli Ajj t(31 yjl Jj*tj (^jjiit Jji jJ*J t^UsJl 

‘ 2 L»_j^Jl 


Ancaman seseorang yang bersumpah palsu adalah siksa neraka, sebagaimana dosa besar yang 
lain : syirik, menyakiti / durhaka pada orang tua, dan membunuh 

(j^J t J iiUiJt oti ^1 Ja jt c^jJI <4)l> iil j-5-^1 y‘L&l J)TT 


Adakah amalan untuk memperbaiki / menebus dosa nya. ?? bertobat, membaca istighfar, dan 
membayar kafarot. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/704014332954711/ 
www.fb.com/notes/747145428641 601 

3212. NADZAR UNTUK PINDAH AGAMA SAH KAH ? 

PERTANYAAN: 

> Khozinul Asrory 

Asalamualaikum, mau tanya, semisal ada orang yang sakit dia bernadhar *barang siapa yang bisa 
menyembuhkan sakitku, aku akan ikut agamanya.. Pertanyaanya : bagaimana hukum nadharnya? 
dan semisal dia melakukan nadzar tersebut yaitu keluar dari islam, bagaimana hukum pernikahan 
nya apabila dia sudah menikah. 

JAWABAN : 

> Hariz Jaya 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Nadzar spt ini wajib bagi pelakunya (yang bernadzar) untuk 
membatalkan nadzarnya dan membayar kaffarah sumpah. Dari A'isyah r.a, dari Nabi saw, beliau 
bersabda: 

^9 ul 0°3 4akuJs cUJl gjixi qI jii o°- 

Artinya: Barangsiapa yang bernadzar untuk ta'at pada Allah, maka penuhilah nadzar tsb. 
Barangsiapa yang bernadzar untuk bermaksiat pada Allah maka janganlah memaksiati-Nya. (HR. 
Bukhori). 
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Rasulullah saw bersabda: 

qjoj 4 Jjls &9 4ja r>ao jvi Ijj jli 

Artinya: Barangsiapa yang bernadzar dalam rangka maksiat kepada Allah, maka (hendaknya 
dirinya membayar) kaffarat sumpah. (HR. Abu Daud) 

> Ical Rizaldysantrialit 

Riddah atau murtad terbagi tiga (Qouliyyah,Fi'liyyah,rtiqodiyyah) dan dalam kasus diatas termasuk 
murtad dalam qouliyyah / ucapan. Merencanakan akan murtad atau kufur, maka ketika itu juga dia 
telah murtad/kufur. Wallahu a'lamu 

Referensi: Sulam Al-Taufiq 

j^OII ? 3lll 31, 0 IjSJI 3I 9 3I ifdJI \s 3 J2jJI :J3^!I ^jdS :) obliuc^l isl( (-JaJL oSjJI «iboli 
jyiij 'i lop 6j3j1cJIj jjjSJI qo f»3Jao[ 4 j 1 c go>o 3S) top JJi 3^3 ij-jliicJI 3I 3I ‘jtill 3I ifUiJI 3I 
4 J j^of 3I 1? kJl 5 > ]JaaJI 4 jJb Ji loo[ Iclo^j fUza-^l fdll plsLo ^p jijvaJ isl[ SoS I j^of 3I ]: 4 jIc 
] lo_>>o J£> ]qo[ 3I 1? loJl 5 > ] tvjULszJ <&> jv 9 ijosu 4 jl jJb Js&ll LISj lop[ tcloij l$ic %)Jjj i_j>j jjJlsij 
JI30I iil isl[ j-_jLoaJI3 519j1jJI3 JMJI3 J0I3III3 LijJIS i^uJc jviij top Lj jjjSJI qo I03I&0 ^Io^Ij 
gjjJlS ]i<ulc jvaij ^ top 6j3jIaILj jjBJI oP pi^zo 3S5 top isl[ dUiS tDt> ]qo[ 3! ]il _^9 jj2j ydjllll 
4 iJc jviij top 6_;3jIa IL ojSJI qo P3B10 33» top iSl[ dlJiS 4 ilc go>o P3>3 ]qo[ 3I 
IblocJ i_j>j fJ Lo 1-03! ]qo[ 3I ig>Jl3 1? 3ldJl3 !&1 ^jJI 3 .Ijo fcBstud 3I ujujoiJI 0I3L3JIS ] 

top d[ dJiS <ulc go>o <ilp3jjio jvij ]qo[ 3I ]‘<ulc ^ top 6j3jlrJL j ^jjIII qp ^3^20 35) top isl[ dUiS 
qo[ 3I ‘JjiLjoJI (jv 9 ]litILo[ J&ll jdc pjk j^of 3I ‘pj^jJIS ]i<ulc jviij ^ top 6j3jIa Uj jjjSJI qo P3J20 3S) 
‘^uj3juj3 !<U 3 SSjJ 3I ] 1 JjMIooJI lS3>J 3I ptjji&JI qo[ top sjdj Ja? jdc ] P ji: 

Fokus: 

JJljImaII ^ Ujkj J P * Ji Jki ]f> P[ ji i ^ jiSlt Je, ]6-[ ji 

Ujjs 

Jb 676^>( AjujVl I—lAliall (_JaI (jlc. (jijl UaS tllblajclj (Jljsij JUai ;j»Loiai JI 7i j lj»!)loiyl Ja3 CS^J S^JI 

( Jj c> j ) -* 1 299^j ( :ua - A j j ) -a 1 252 ^ p' j ‘piUiil c> s jA j ) 

1 051 J ) -A. 

Riddah Riddah adalah memutuskan Islam. Riddah terbagi kepada tiga macam; riddah (keluar dari 
Islam) karena perbuatan, karena perkataan dan karena keyakinan. Pembagian ini telah disepakati 
oleh para ulama dari empat madzhab dan lainnya; seperti, al- Imam an-Nawawi (w 676 H) dan 
lainnya dari ulama madzhab Syafi’i, al-lmam Ibn Abidin (w 1252 H) dan lainnya dari ulama 
madzhab Hanafi, Syekh Muhammad lllaisy (w 1299 H) dan lainnya dari ulama madzhab Maliki, 
dan al-lmam al-Buhuti (w 1051 H) dan lainnya dari ulama madzhab Hanbali. 

jliLall J jlajc.! jl JjS Aj (j jjL jlj j jl SlSjfrl Aj (jjjsj jlj jali ja£lla oJjLoj Ajvlall (j-o 3 ^J 

{j\ n>»6 ji JjU ji cJaIa. JJJO)J jt l!j3 Aj (JjjSj jlj ja£ ‘Aj. 

Setiap satu dari tiga macam kufur di atas dengan sendirinya merupakan kekufuran (artinya 
mengeluarkan seseorang dari Islam). Kufur Qawli misalkan, (kufur karena ucapan) dengan 
sendirinya bila terjadi dapat mengeluarkan seseorang dari Islam sekalipun tidak dibarengi dengan 
kufur l’tiqadi dan atau kufur Fi’li. Demikian pula kufur Fi’li (kufur karena perbuatan) dengan 
sendirinya bila terjadi dapat mengeluarkna seseorang dari Islam sekalipun tidak dibarengi dengan 
kufur Qawli, atau kufur l’tiqadi, dan juga walaupun tidak dibarengi dengan tujuan dalam hati untuk 
keluar dari Islam itu sendiri. Dan demikian pula dengan kufur l’tiqadi dengan sendirinya ia 
merupakan kekufuran walaupun tidak dibarengi dengan kufur Qawli dan atau kufur Fi’li. Dengan 
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demikian setiap satu dari tiga macam kufur ini bila terjadi masing- masing maka dengan sendirinya 
mengeluarkan seseorang dari Islam, sama halnya bila itu terjadi dari seorang yang tidak 
mengetahui hukumnya, atau orang yang dalam keadaan bercanda, dan atau orang yang dalam 
keadaan marah. 


eljj " jUlI ^ ^ V 4 <qK\Ij (j) i" fkLaij AoA' Alll C5^D (Jjjoij 

Uja.lj(_£ JA Oilj». 

Rasulullah bersabda: “Sesungguhnya bila seseorang berkata-kata dengan kata-kata (kufur) 
walaupun dia tidak menganggap hal itu sebagai keburukan maka karena ucapannya tersebut ia 
akan masuk ke dalam neraka hingga dasarnya --yang jarak permukaan dengan dasarnya- adalah 
selama 70 tahun”. (HR. at-Tirmidzi dan ia mengatakan ini hadits Hasan. Hadits yang semakna 
dengan ini juga diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim dalam kitab Shahih masing- 
masing). 

ji JJC- jji jji £jaj j« jfc baL i m il jj> j) "i jUVI <■ . n'^'i " ) _* 31 0 *— 1 ( di JlSj 

-Al <Lg 

Salah seorang Imam Mujtahid terkemuka; yaitu Imam Muhammad ibn Jarir ath-Thabari (w 310 H) 
dalam kitab karyanya berjudul Tahdzib al-Atsar, berkata: “Sesungguhnya ada di antara orang- 
orang Islam yang keluar dari Islamnya (menjadi kafir) walaupun ia tidak bermaksud untuk keluar 
darinya.” 

302:" 12/301 j; lA j*l -u* Ua Jc, J*c ^iSI) jk 316 fclje. iaUUl Jlij- 

_aI jJ-i (^Ic. LuJ jUaJ ji JJC. <la £jjiJI ji JJC jji jj^il jji £jiJ jji jj a l ma il jji ji -U3j. 

Ahli hadits terkemuka yang telah membuat kitab al-Mustakhraj Ala Shahih Muslim, yaitu al-Hafizh 
Abu Uwanah (w 316 H), berkata: “Sesungguhnya ada di antara orang-orang Islam yang keluar dari 
Islamnya walaupun ia tidak bermaksud untuk keluar darinya, dan atau walaupun ia tidak bertujuan 
memilih agama lain selain agama Islam”. (Dikutip oleh al-lmam al-Hafizh Ibn Hajar al-Asqlani 
dalam Fath al-Bari, j. 12, h. 301-302. 

Murtad wajib mengucapkan dua kalimah syahadah jika ingin kembali muslim 

jlG jjlilgjilj Ij) ^ ^« aU alt JlSj 1 0/52 j ^ajjll cA 

_&l" La$J V) J VJ AJ V jjIil$-uiJI (jialS ji jj$-aaJI 4j (^aJI i—l&UI ;"8/282j ClljliSJI (_lU2 ^ JlSj 


Dalam kitab Raudlah ath-Thalibin, j. 10, h. 52, al-lmam an-Nawawi berkata: “Di suatu bagian 
(tulisannya); Imam Syafi’i berkata bahwa orang murtad ini bila mendatangkan/ mengucapkan dua 
kalimat syahadat maka ia menjadi muslim”. 

Dalam kitab al-Kaffarat, j. 8, h. 282, al-lmam an-Nawawi berkata: “Pandapat yang telah ditetapkan 
oleh para ulama bahwa dua kalimat syahadat wajib didatangkan/ diucapkan oleh seorang yang 
murtad, dan bahwa ia tidak menjadi muslim kembali kecuali dengan dua kalimat syahadat ini. 


j jA lio jjj 

jU j jA ILjjj lydg* !i£aj ijjl Aj<J i<j V JA jV 11A jlu^j jjoijJ UAc £j<J LAiij UA 

144.c> a ls * 318 (jj ^ 

Taubat Orang MurtadAdapun cara taubat bagi seorang yangmurtad adalah dengan 
melepaskankekufuran seketika itu pula dan denganmengucapkan dua kalimat syahadat; 
yaitudengan mengatakan: 
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io V Ik IV Uk i(j ^j| Uk 


Tidak cukup dan tidak memberikan manfaat baginya jika ia hanya mengucapkan istigfar saja 
sebelum ia mengucapkan dua kalimat syahadat tersebut. Ketetapan ini merupakan 
ijma’ (konsensus) para ulama sebagaimana telah dikutip oleh Imam Mujtahid terkemuka al-lmam 
Abu Bakr ibn al-Mundzir (w 318 H) dalam kitab karyanya berjudul al-ljma’, h..144 

Kesimpulan : Nadzarnya tidak sah > tidak boleh dilaksanakan > dia wajib "bersyahadah" kembali 

> Ghufron Bkl 

Awas hati-hati, karena orang yang berencana keluar dari agama islam maka dia menjadi kufur / 
murtad seketika itu juga.: 


1/ITTojjJIWI 4 jld 

.3! lo_>C j 6 i j lo)Ld j liuojjo 4 jJb 0 K N 1 $j 1 c 3 o 3 ^° $ u° 3 ?^ jhioo &k 9 lc_pj 3 

p.j£. 3I ^i[> j&j J p)Ld)ll gksij tjJc pj&JI juszj Ylo 3I 4J39 < «U jil »9 ^flo 

&3 jilll 4ojZj jili9 iSl ^!L> 4 j jili9 4 J 39 < LdjI 4j jB$j9 4j 9 iijlJI <ulc p_>aJI Jio 3 liC jil) qI 

^Ib» JLiluduoJI iSl JloJI. 

Sehingga nadzar seperti di atas hukumnya tidak sah / tidak terjadi nadzar karena berupa 
perbuatan ma'shiat.(kufur): 


Y/rV oJLkJI 4jld 

.jv 9 LSjjiJ viiajj ^3 ‘U^aoll 4 jj£J li 3 isi plujaJL jJb vjjJa&o : <UuQaoJI 4 j_>qJLj3 4J39 

cUJl pl jij go 3 4 akul 9 4 DI gjbu qI jiJ ^jo jloJI Cjj.V>JJ 3 pil ^jj ^ Loj 9 ^3 4 DI &o 
I^jJ q3^j 3I Jj 3 l 3I jjoiJI J jii jJr: 4 JJ Jls }la 9 p3^J qI qjj 4 j*zo&oJI ijv 3 Jjp 3 ^3 
lc£ 3! lo£ 4 jjli q3^j 0 I qjj LdjI 1 $j 9 Jj _>9 ^3 lfi>li>] 3I (jjjjtiiJI 0I3JL3JI JjjI 0 I jdc 4 JJ Jls 

iaajj ^3 4j3*z3aoJI ^j^ll <s3 i^Loj q! jii 3J . 

Sedangkan hukum pernikahannya, silahkan cek link berikut ini: 
www.piss-ktb.com/2012/06/1576-suami-atau-istri-murtad-batalkah.html7rrFl 
Wallohu alam bis showab 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/721434671212677/ 

3296. HUKUM BERSUMPAH DENGAN AL-QUR'AN 

PERTANYAAN: 

> Gle Kemenyan 

Assalamualaikum. Apakah sumpah pakai qur'an diharuskan bayar kafarat ? 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Sah jika sumpah dengan Al-qur'an atau Mushaf, dan wajib kafarot bila 
melanggarnya 

3^9 «UJI olj&ll q^I ‘cUl&J (jo y >I p*J sSl 3I 4jJli «-AbsJ t^ 5g9 Ijljjqj3 LoJb^ jjjiszj 4 jIjI 3I qIj£JLi i-id>JI 
3I «LUl puudl j&u pJ Lo JjjibO :Oj*aic>jo ^3 vjJLsij «LUl JJ^ £tLiJI Jls «etilsLo yo 
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J3>l gljill 3 ^^3 !«uJla ^3 ^^>3 i4Iokc3 «t^UJl Jp »3 i4jl ^3 e «UJLa >3 !<UJIj^ ’.Oisuo. 

Loj 3 I vjljiJLi 3 I i-jbUb 3 I vJbsuzaoJIj <Ujjqj IjJl&j 4JJl Lo^jq>j jl 3 all ^jI 4o}laJI }(sb Jjl 3 all «io^lszJI JlH 

_ 2 >l qjjoj Djls& 1 ^j93 hjjjoj «UJl Jjjl. 

'i JUi ^3 ilibLo ^1 4JL iJJbsj ^3 i4jIsLo qd 'isuo 3 I <UJb ^!| ^3 t^ulojl jdc ii3b>j q! fJjujjoJI jdc 3 

^3 llbLo <UJb Lo :4ul <\a>j j^LJI P Lo)!l Jls lo£ ioLud^l 4ajbl qL «uLoj^! 4*^>_>c 4ul Jspj 
fJcl CUJI 3 !4jIjLo3 4jI cLojujJ ^oJc&J Ijig^jjuul JpurJI «llL> jOi> 4JJb i_9Jj>JI j3 v j 3 >_p>Ij Ja9 LbK 

Bersumpah dengan al-qur'an atau dengan ayat al-qur'an di i'tibar (sah) sebagai sumpah seperti 
bersumpah dengan Allah dan atau nama lain dari Nama-nama Allah. 

Karena Al-qur'an adadlah kalamullah,maka kalam adalah salahsatu sifat dari sifat-sifat Allah SWT 
http://www.awqaf.gov.ae/Fatwa.aspx?SectionlD=9&ReflD=9889 

Kafarot sumpah dalam Al-Fiqh 'Alal Madzahibil Arba'ah 


qjjojJI 6jls& 4 jsuS O>Jj 0 

* ul 0 ^ JtP ^ 0 3^9 ‘l^ 0 ^>l3 qjj v^juj jJ ^3 1 4j3j jj_pJ 3! p&3^> 3 I o^Ljjo plaJoj juS) ojjcuJI 
5sj ^lj pLu^JI iS_>>j ^3 ipU 4)}b p 3 *a^ LqJjo Ii^l3 J&oj jl §klujj ^3 l$ic j>£. q| 9 icli Lgjl Jaii 
OjjiiC f^aku 0 t qjj jjad iJJbJl9 V jjjjjJ3 .jjjiJ LgjS ojojJI I j3jo^II i>l3 Ja9 ^ _>>aJI 

l^k>3_>i j 3 6j3^i»oJI CJ^LiJI qo i>l3 qLi LoI ^Lu^aJI ^3 Ijj>jo (^3 i 4 j 9 j j>>j 3I 3I o^Luo 

JL^aaJ <Ua 9 

Kafarot sumpah adalah memberi makan sepuluh miskin,atau memberi pakaian sepuluh miskin 
atau memerdekakan hamba sahaya. 

tiga jenis kafarot ini boleh dipilih sesuai kemampuan (yang mana saja) artinya Takhyiir bukan 
dilaksanakan pilihan tsb karena tartib. 

Dan jika tidak mampu melaksanakan tiga jenis kafarot ini,maka boleh menggantinya dengan 
puasa selama tiga hari. Wallahu Alam 

Selengkapnya menurut Empat madzhab disini: 
http://www.fatihsyuhud.org/2014/03/kaffarat-yamin-madzahib-arbaah.html 

4jbl3 uL>^ *—sJbsJI 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/791044447585032 

3466. KHILAF ULAMA DALAM TATABU' PUASA KIFAROT 
SUMPAH 

PERTANYAAN : 

> Rudeiy El-Busyaireiy 

Assalamu 'Alaikum Warahmatullah. Ono tanglet ini kang. Adakah Ulama yang berpendapat Puasa 
Kaffaratul Yamin tidak harus tataabu'? Syukron. Jazakamullahu ahsanal jaza' 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikumsalam, jawabannya ADA. Lihat kitab al istidzkar al jaami' limadzahibi fuqoha'il amshor 
karya ibnu abdil barr: 
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jJ>>J 3I 3I qj^Ljjo OjjiiC plaJoj 00 4 j jil j Lo pJ qjoJ ojrnJI &jls& jv9 pU 4 jXJI pL^ I0I3 
1 Jj&J 6jls& jLoLzij qAUI ^3 X gjlnJI 03^3^ ^3 1 CjlojLuo 03^ cJ u3rP^*4! pJaJI Js>I j3$jq> 9 
JJLo «IpOLudl Lo JJi ^3 ^3,00^3 i jL^uoj ^3 liuolc CJ03JI 3I jlflUH 3! IkcUI . 

Adapun puasa 3 hari dalam kifarat yamin bagi orang yang tidak bisa menebusnya dengan 
memberikan makanan 10 orang miskin atau memberikan pakaian kepada mereka atau 
memerdekakan budak maka menurut jumhur ahli ilmu MENGANJURKAN untuk tatabu' dan 
mereka tidak MEWAJIBKAN tatabu' kecuali pada puasa dua bulan untuk puasa kifarat qotl khotho' 
atau dhihar atau wat'i secara sengaja di bulan romadhon. Wallohu alam. 

- kitab tafsir al qurtuby: 

3jI JIS 4j 3 ; JjJJonJI 1 $j :uiii 9 ( olajllio ) ^35^0 ^1 lfi>lj 9 pbl 4 iiX) pLzo 9 : jJl&j 4J39 : 

Oclji l__jLuCI3 1 jl c Uil ^3 p3*zoJI jdc Uj 9 dujjoJI OjLci^ j^LJI ^39 3^3 1 i5j3jJI3 4sui> 

jJb (jjjLjS 3 I (j-cuj X v_j>j gjljcdl o^! ; jjjjijJI <^39 ^3 i^29LdJl3 dJlo JI 93 1 «UJl ioc 

Lo^tC ^93 u^D3*ZOiO 


> Ghufron Bkl 

Khilaf, menurut al akstarin (kebanyakan ulama) harus tatabu', tapi menurut yang lain boleh. Lihat 
Fathul mu’in 1/665: 

-- 3 I JjoaJLi Jij i_uC X/ ^030 <b 3 j JjjiC qjj ojjojJI 6jL& ^3 jjidij ! LfjmJI 4 sLo qLj ^ 3 ] £j 9 
P^j3juj£ 3 I XJI CJ39 i_Jlc v-O 1^0 jjSuujjO jj^LjuO bjjjjC- pLJoj 3! 4 jIjJ> Cooic mJlc 3>J 3J3 t-jjuuUI 
p 3 *Z 3 4jOjJ 4 jXiiJI \jC- j>£. q |9 l_ 9 > pUI 3 I iJI (jvi JjOlX) Jj^UUO 3 ! 4ajl2jO 3 ! j\ j\ 3 I ^^OJjOSi^ 03 ^ JVjOuuJJ Loj 

qjjjjSJ l9X> L^ajLu i_pj ^3 pLl 4iiXi. 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/827358773953599/ 

3580. HUKUM SUMPAH MELALUI SMS 

PERTANYAAN : 

> Putri Biru 

Assalamu'alaikum. Mengucapkan sumpah lewat tulisan (sms) dengan kata2 menggunakan huruf 
Qosam Wallohi, Tallohi, Billahi dalam keadaan amarah atau emosi contoh: Wallohi saya tidak mau 
bertemu dengan kamu lagi atau Wallohi saya tidak ingin berteman denganmu dsbnya. Apakah 
wajib dilaksanakan? Seandainya boleh digugurkan dengan cara apa.... Terimakasih... 

JAWAABAN : 

> Rampak Naung 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, jika tidak niat qosam tidak jatuh qosam (sumpah) 

JI93 I iJp (juoajJI pX> ")t 9 ijjjaJlj JoaUI 4 £jI^JI 0^1 ^3>ij <4eiiaJI 

_3>l . 4 jQ$ jjjsj 3jjLoJLj CJjlSy 4 jL& 1 I 0 j : 4 j 2 ?L 2 jJI 
I .fUKJlj iflsii U 9 5UL03I 5LqLjLj q3^j Lojj 4 JL vjJaJI i^JUaoJI jUlujI 


> Ghufron Bkl 

Tidak terjadi sumpah kecuali niat sumpah : 
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>JI > 186 OJ^jijjJjudjoJI <bsj 

Xii 3 OjCjjjj toj ^jjjJ oULj)!^ oljL>)!l3 ^>3aszJI jjLj 4 jIjUI qI jyaSLjJI i-ibio ( v_j 41 Ljjo) 
,jo 3! 4 jjo 4 jill (juaj Lgj i_iljjic^ll Xj ^3 Jjkb ,jo 3J3 4 jjJI go c h*&$}\ 1 $j Xiiajj 3 4 jL£ 4 jLjUI qI 4 oj^II 
_fi>l . <ub ljujjj 'A 4^-033 v 3^3 jiu y >JJ CIujoJI kci ^_>>jq 9 xL4>3 4 iijl 3 

> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam. Nambah Ibarot... 

- Kitab Asnal Mathalib 3/351 : 

ljL&JLi iaajj % 4 iLp 3I 4 cuLjIj 03 ^ 1^1 6Wb ojojJI o^- 

.karena sesungguhnya sumpah adalah dengan Allah baik dengan asmaNya atau shifat- 

shifatNya.Sumpah tidak sah dengan tulisan. 

-Kitab Al Mausu'ah 7/266-267: 


^jjjojJLi JosJbdl ( 4 ajljJI 4 ky_>jiJI 


Syarat yang keempat ialah melafazhkan sumpah. 

JL93 <ua 3 liJI : 0 | 4 jLi£JI3J cjuIS jjjsj 4 jL£ 

Ulama syafi'iyyah berkata: sesungguhnya tulisan jika berupa tulisan yang sharih maka 
diperhitungkan sebagai kinayah. Wallaahu Alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/847082901 981186/ 

3625. APAKAH NADZAR MA'SIYAT HARUS DILANGGAR ? 

PERTANYAAN : 

> Zae Abjal II 

Assala'mulaikum.. Deskripsi : ada orang bilang, bila sampai dia datang maka saya akan potong 
leher saya.Pertanyaan : 

Bila ternyata yang bersngkutan benar-benar datang apakah dia wajib potong leher ? 

JAWABAN : 

> Fatih EIMufid 

Wa'alaikum salam wr.wb. Menurut imam syafii nadzar maksiat dianggap logho (tak dianggap) 

4 JJI <\&>j 4 sujl> 3jI JlS3 ilaJ J3JI _pj 3I :uaJI ^ p.^> jiu N : 4 JJl ijvaSLjJI JlH : 4 ulill 4 JLjjqJI: 
jii3 !^uaJI p3J p 3 *z 3 jiJ 4 jl J3^!l qLj P 3*^xll 4 jo_)Jj 3 SAII3 ^ 3 *^x 1 ! jiu 4 jl 4 sui> jul -c£*A! Jj 

qo 4 jSjjo 4 i&lo xl3JI gji dJi$3 iijaJI ^ 40333 ^03 ^3—<oJI qo 4 jSjjo 4 ifi>lo JsosJI ^ ^3*^3 t^J3JI £tjX 

.SJ3JI gji>3 Xiall p3J p3*r> pjjiLoS i 4 jXjio qo X>l3 JSj LjjI v-j^jjoJLi I3 1.SJ3JI jy 3 40333 ^03 gjill 

gjiJl 3 p 3 ^oJJ LojjIo 4 JL>jo o3^j. 

jJlnj ^3^3 X3iaJlj 1333! :jJlaj ^3^ 50JI3 p3*^xll 4J0 i_pj q! u>3 :J 3 iij 3 lxfi> Cu) N: 

[V : 0 Ldj)!l] jiJL o3^3r! ^3^3 [T :»_ 9 lz 2 JI] ^3^ ^1 Lo 03J3CJ ;J 
Jjijj i_ 3 » : P XJl 3 &XzxJI 4J0 ^ 3 ^ 3 » 
£tjxll q 3^ ^3 iijaJI P3J jv 3 laS^ p3*zxll ^3^ tP 03^xs> jvS jiJI lxd> lal 4 j| i_jUI >jv 3 Lo jwosl 

l3al o3^ 4 ^aaoJI jv 3 jii lifi> qI : 4 Ul «Iq>j j^aSLJI 4x>3 xaj plaJI qI ^!j «J3JI ^ LaS^ 
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«UJl jii ^!» >XJl 3 b^LcJI <bk: 4 J 3 &J» 


> Mubas A'zdmy 

Tidak sah nazdar haram / ma'siat. 


4ajj^ll v_jiS>lio 

^j| <£Jjoj ^1 IojS ^3 ,4jI y^3 jii T' i^tcwaJI Oj^csJI jv 93 !«U^Dao «U^ D_pj 'i «uli fJjxll Lol 

pl". 

> Mas Hamzah 

Nadzar ma'siyat tidak sah dan tiada kafarat baginya, menurut ar rabi' wajib membayar kafarat, 
begitu juga pendapat yang dipilih oleh al baihaqy dan kafarotnya adalah kafarot yamin/sumpah. 

- kitab fathul qorib : 


(4j^aa a jvi _pj ^ 3 ) 

jiiS 03 jSjoJI jiJ «U^aaoJLi ^>>3 .(«li£ jJb «lUi) jjsj (b^li cJl9 q|» il&_pj :&ajj ^1 «-Sl 

«U clijJI «IojJj3 iOjii 2^is2Ju9 ijiSoJI ^3*^3 u-oiuij. 


http://shamela.ws/browse.php/book-35120#page-302 
- kitab kifayatul akhyar: 

(ISS GsJc 4 Ji b^i oJjS 0 j «u*^ao jvi jii ^3) 
J _pj qo PL4JI3 6T>LZoJI 4 jIC «d_9il3 4Laao jvi jii ^ PILJI3 iOCaJI 4 jJc «O3&J «bupaoJI _pJ ^3 
«iLpao pjiloJI Jsxj (jb o_^i Lo jjslj Jjoj qI jAjuj q!^ 3 Oj£i Lqj dJil ^j 2 jJI Jio ^93 «Lpaj «UJl ijypaj 
dJi jiJ lili 0J3 3I «Laflj gjiu jl jij jl CAxll Jlx jvi ojUaJI 3I jkjl 3I b^JI 3! _>oxJI «Ljfljj 

^35 ^^>3 j3^oxJI M^ioJI jdc LAjI 4 jIc OjllS ^3 0^x1 Zi 3 4 jIc i_ 93 JxoJI Jasu ^3 

qjjoj OjliS «Ujli$3 «U*pao jvi jij Hu^iJ GviL$jjJI Ojliil3 OjliSJI «_jlxJ «ul 

http://shamela.ws/browse.php/book-6140#page-536 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/874479912574818/ 
www.fb.com/notes/8752970224931 07 

3740. SAH KAH BERSUMPAH DI DALAM HATI (TIDAK 
DIUCAPKAN LISAN) ? 

PERTANYAAN : 

> Polem Useuman 

Assalamu'alaikum. Jika seorang bersumpah denga tidak melafazkan, tapi berkata dalam hati, 
misalnya dia berkata dalam hati "saya bersumpah tidak merokok selama seminggu". Apakah sah 
sumpahnya ? 

JAWABAN : 

> Al Murtadho 

Sumpah yang diucapkan di dalam hati tidak sah dan tidak dianggap sumpah. Lihat Al Mausu'ah al 
Fighiyyah juz 7 hal. 266 : 
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gouudj C 40 J 0 _ 9 *rxJI jlgJoj qo ^3 .«AIloJI (j-cisul Is^Li j 5 gjo>JI ^ic gjjijJI ^9 hjjjojJIj iailill 

ijil ^3 iaaK glouudJI qo gJlo dliSi ^3 igouJI ^ 1 ^ q| ‘Lj.oj 

Mengucapkan sumpah : maka tidak cukup uneg-uneg hati menurut jumhur (ulama), berbeda 
dengan pendapat sebagian ulama malikiyah.... dst. 

> Yai Gendeng 

7995 u-o 9 £ juaoJI 

jN£>jJl 3 1 p^gJjo ; plaJI Jrbl 4olc J 39 ^3 . »_JaJLi sblLd^l 4aiy ^3 1 «liLaJj juILoj qI Joj 2 iiJ 3 

t ^3 i jiduoJI ^3 ! 4 sui> 3J3 ! jojj 3J3 ! jLxuj|3 ! < vJluJLII3 ! i^clj3^l3 < ^j ^3 < «iJJlo3 

jjbjJI 3^ J3iiJl3 . { 4 ul sLi ol: JLa 9 1 i_aJj> qo }: Jl 9 pLu3 4A: 4 jI jJ*^ jujJI ! LaJLioo p^J ^k) 
O y>j ; ‘lujjJ \s& julLdli L03JJ0JO qIS o! ■ ^0>l CP ^9 j ^3 ■ ckuLud^l JUi ^9 i «UlILi iasui ^1 qjjojJI 0^3 

«luaaj jJb i_9l> N j$>j. J 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/905500779472731/ 
www.fb.com/notes/9059463494281 74 

LIHAT JUGA: 

www.piss-ktb.com/2014/10/3580-lain-lain-sumpah-melalui-sms.html 

3755. MEMILIH KAFARAT SUMPAH BOLEHKAH ? 

PERTANYAAN: 

Assalamu'alaikum. Hapunten para kiyai/ para ustazah/ saya mau nanya niih gimana tata cara 
membayar sumpah kafarat kalo kita melanggar sumpah ??? (Irfan Rezfektor Imortality) 

JAWABAN : 

Wa'alaikumussalaam. Boleh pilih satu dari 3 cara : 

1. Bebaskan budak 

2. Beri makan 10 orang miskin 

3. Beri pakaian 10 orang miskin 

Jika tidak mampu dari ketiga cara maka puasalah 3 hari. Lihat Fathul Mu'in Hamisy l'anatut 
Tholibin IV / 320 - 321 Cet Thoha Putra Semarang : 

ode i_juI£ 32O 3J3 l-LjSJI 3I JoaJli J>j uuC }L 41030 4^?^ 44b JjJiC o jj oj^JI ^ \^j 3 

3I guOjjoaS 63^ jujujjj Loj 3! .kjJI O39 ejJlc oj^Ljjo P>^ ^laW 3I .4jlp. 

^3 pU 4 j^j p3*zD 4 ojJ 4 j^IjJI J>£. q (9 C 3 > 'i ^31 3I iJI JV 9 JjOl>j Jj^Jjo 3I 4 aiiio _|l jl j| 

Mi. 

"Sub bahasan : Diperbolehkan memilih kafarat sumpah diantara memerdekakan budak seutuhnya, 
yang mukmin, yang tanpa cacat (yang cacat tersebut dapat mengganggu aktifitasnya), walaupun 
budah tersebut tidak ada ditempat namun diyakini masih hidup, atau memberi makan sepuluh 
orang miskin, masing masing satu mud umumnya makanan pokok daerah setempat, atau 
memberi pakaian kepada sepuluh orang miskin, boleh itu berupa baju, selendang, atau kain besar 
yang biasa ditaruh di tangan ataupun lengan, asal bukan sepatu atau sesuatu yang tidak bisa 
disebut kiswah. Apabila tidak mampu memenuhi salah satu dari ketiganya maka wajib baginya 
puasa tiga hari, namun tidak harus berturut turut, pendapat ini berbeda dengan pendapat 
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kebanyakan ulama yang menyatakan bahwa wajib mengikuti urut urutan di atas". Wallahu Alam. 
MUJAWWIB : Ghufron Bkl, Ichsan Nafarin 
Baca juga artikel terkait: 

1101. MELANGGAR SUMPAH KETIKA BERJANJI AKAN MENIKAH DENGAN SESEORANG 
Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/880986701 924139/ 

3946. BOLEHKAH NADZAR DIBERIKAN PADA SELAIN 
YANG DITENTUKAN SAAT NADZAR ? 

PERTANYAAN : 


> Pelangi Jingga 

411 4joSj 3 pUI 

Afwan mau tanya : Seseorang bernadzar, jika suatu saat urusannya yang terbilang urgent selsai/ 
clear, maka dia bernadzar akan bersedekah untuk pembangunan sebuah pondok pesantren A 
yang tengah membangun, yang ikut dikelola temannya. Suatu waktu benar urusannya tsb sudah 
clear, maka dia teringat akan nadzarnya. Lalu dia menghubungi temannya menanyakan apakah 
pondok ditempatnya masih butuh bantuan untuk pembangunan ? Tapi beberapa waktu berlalu, 
temannya tak kunjung menjawab. Lalu jika orang tersebut mengalihkan sedekahnya yang tadinya 
mau ke pondok A menjadi ke pondok B, itu boleh tak ? Itu menyalahi nadzarnya ga ? 

JAWABAN : 

> Rampak Naung (edited by ALF) 

Waalaikumsalam wr wb, tidak boleh diberikan pada pondok selain A. Karena nadzar sudah 
ditentukan, ta'yin. Meskipun pondok A sudah selesai membangun, atau sangat lama menunggu 
konfirmasi. Wallhu A'alam. 

pJoC JLoj _pJ3J 4J39 Al39) _ 49^^03! ^3*^33! Ojii louo iSl (JJi [ jd ) jiliJI iSl ( 4ojJj3 ) 

2/322 i5j 3^LII _Cm2J v-jj&oJI 3I jiKII iasdl liifc 4 j 9 j JjJiC jdc 4 J Jls I^JjC q 19 _ Jl 9 J jJI 


Fokus: 


Cjjjpj 3I jilSJI ioflJI liifil 4 j9 J JjjiC jJc 4 J Jls LgjjC q 19 


LINK ASAL: 

www.fb.com/groups/piss. ktb/713084745381003/ 
www.fb.com/notes/932558546766954 

4197. BERSUMPAH DENGAN SELAIN ASMA ALLAH 

PERTANYAAN: 


> Cinta Ayuni 

Assalamualaikum para asatidz, Mohon penjelasannya: bolehkah bersumpah dengan 
menggunakan "Demi Rosululloh". Demikian atas jawabannya saya ucapkan terimakasih, apabila 
sudah ada di file dokumen grup mohon di setakan di komentar... 

JAWABAN : 
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> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, bersumpah dengan selain asma Allah dan sifat-sifat-Nya 
hukumnya makruh, termasuk bersumpah dengan Nama Nabi shollallohu alaihi wasallam. 

- kitab al adzkar (1/367): 

JI 3 1 (p-Lj 3 < uJb 4JJl jJLo) GujJI JUi jv9 cl^ i 4 jIsLo 9 jJlai «UJl slouJ jjsl i i_Sl>JI 
«bLo^llj :4s>lj£ laSuil j^s-dJi >103 i^ 3 >ll 3 !olpJl 3 

Dalam kitab al mugni ibnu qudamah mengatakan bahwa bersumpah dengan selain asma Allah 
hukumnya tidak boleh,imam as syafi'i berkata :" aku khawatir sumpah selain dengan asma Allah 
termasuk maksiyat "menurut ibnu abdil bar bahwa ketidak bolehan sumpah dengan selain asma 
Allah asal yg telah disepakati.waqila boleh . 

- kitab al mughni (9/386): 

Jls e Lo| t 3 I < ^jalll 3 I < 4jjL i_s!>j 0 i 32 O ! «tilSL 03 1 jJlai 4jl jjsu iJJbJI j 3 >j ^3 : J^aS 
ijJlszj c tilI q^I ; dJi j 3 >j : JjS 3 . <ulc go>jo J*zdI la &3 : jJI ajc. ^jI Jls . ^ 3 $* qI i^asLJI 

juill JL 93 } . { I SjC. olcjliJ^ } . { ls__>c CjX*jjjoJI 3 ^ . { liLo C 1 I 9 LZ 3 JI 3 } : Jla9 1 <tjlS 3 l>jaj pjujsl 
JjjI 3 }: sljjiisdl jul cuaa» (^s JL 93 . { ol 1 1 gJsl : iOLoJI JjLJI jul^^U pLj 3 eule «UJl 

dljaO! laiiS (jv9 3 J } . 

Jla 9 i 4jjL iJJasj 3 S >3 JL 3 <ulc «UJl jujJI qI <UC «UJl jwbj LjlkcJI qj jjoC <S$j Lo < U 3 ! 
dUi Iflj od> loS : jjoc Jls . { OjOa^jJ 3! 1 etUb lAI^jJs lill> ^ 15 » ijo 1 pliliL l3aJb»j qI fdl^jj «UJl q| } 

1 4jJc J^suo IjjI ^3 Ij^li 

Dalam kitab aunul ma'bud syarah sunan abu dawud terdapat hadis riwayat said bin ubaidah 
bahwa ibnu umar mendengar seseorang bersumpah dengan ka'bah maka ibnu umar berkata," aku 
mendengar Rasululloh shollallohu alaihi wasallam bersabda : "barang siapa yg bersumpah dengan 
selain Allah maka telah mempersekutukan Allah 

Hadis tersebut adalah larangan sumpah dengan selain asma Allah, mnurut ibnu humam bahwa 
bersumpah dengan selain asma Allah seperti Nabi shollallohu alaihi wasallam dan ka'bah bukan 
termasuk sumpah sebab ada hadis NabiBarang siapa bersumpah maka bersumpahlah dengan 
asma Allah atau diam". Muttafaq alaih. 

Menurut alhafidz ibnu hajar bahwa makna " mempersekutukan " adalah mubalaghoh dalam 
mencegah atau melarang, dan ulama' yg mengharamkan sumpah selain asma Allah berpegangan 
dengan hadis ini. Wallohu alam bis showab (NN) 

- kitab aunul ma'bud syarah hadis no 3521: 

jjoC ^1 gouuj Jls opuC 4 JJl puC pj v jjujjxll Oaoujj Jls ^.p] ljJ^> s^lnJI qj Lu^> 

2>a9 4JJl jjsu i_sJb> ^jd J 32 J Jjuj 3 4dc 4JJI 4JJl Oaouuj juj jjoc qjI «U Jlii9 4 J 12 III 3 i_9lL>j 
« t/lSs gJjJI fJo&ill jvS OjjC <b JjJjl oliao JjS : iSjliiJI Jls : ( Jjjil ) JdjJJ isi : ( <ll Jlii9 )djjpj 
Jjuj 3 4 jJc 4 JJ| juJIS cOJl jjsj v_il> jjo ^loLgJI qjI Jls AallioJI Jj_>ky l>>J q 3 ^jS Ll> l^ljjiJ JjjPo 
j^Jul <UJc jiio Cjcu^djJ 3 ! «UJLi lSJ>jJs laJl> qI£ Jjuj 3 «ule «UJl jduO oiyzi laJb> J . 
JJi Jls 00 «U Jjujjoj ^3 ! JJi jvS JojJalJl 3 >>jJI i^S «taJLuoJJ " " J 3 iij iiSbJI Jls 


> Ghufron Bkl 

Sumpah dengan selain nama-nama ALLAH dan sifat-sifatnya maka sumpah tersebut tidak terjadi: 


©2015 


v.piss-ktb.i 





jjjUI Jl: 

! clLILj jJc pJkll Jfi>I gocJ 4 jIjLo ,jo 4 sLo 3I jJl&j 4 JJb pjjojJI OjlaSJI L$j i_x>j juJI qjjqjJI3 

j3j 3jI 3 ^LJI 3 3 jjC 3jI 3 JJLo q 1^3 jiJuall ^jI Jls DjbSJI <ulc qI vlio 3 4 Ub 3I 4 lJb 3I 4JJI3 Jlii 9 jJl&j 
0 K N ls^L> liiii >j 3 pis^j ^3 Ojlalll 4 ja 9 Oi >9 jJL&j 4 JJI sLouJ pjudb i_ 9 Jj> o3J3flj iSl_JI 

0I3JUJ Lg-J iJVjOuuJJ H iSbJI flJUl cLojujI QO 

jjjJLkJI <L 03 J : 

1 jJc JLijj pJ CJ 03 JI Jjj jJc v_ibJI 03_J : Jls 3 J lift jJa9 Qj\suc>$ vjJLszJ 4DI cloudL ^!| 3aaju ojjojJI q^I 

gpwaJI 

OjaoJI gji9 : 

jJiJI JjJbi 3 vjjjoJlaJI mj 3 4 J)ll 3 4 JJI 3 S : 4 jIsLo 4sLo 3 I jJl&j 4JJb p**jb ^lj oojJI 3iiajj 

3 jj pl i_ixuOaJl 3 li ^3 jjjojS JLpj)!l 3 3 I 6 IJ 31 JI 3 3 ! 4 JJ| o ^3 3 I 4 lJl ^^3 3 I <UJl P &3 Jls 3 J 3 
jjC 3jj pJ 0 | Ijftllo ojjojS ^3 4jbS9 bj 3xuJI 4 jj 0 uujj p$9_>C o ^3 s?Vj 3 Jl$ ub-^'Wb \3j^ i3>*^oJb 
p£Lxll i 53 j 3 . 4 jLi iJJbJb jjo^ cl/^b i_9bJI qC gpwoJI j^jJJ 4 js&]\$ juillS iiiajj ^3.4JJl 
pikaj£ 4mkaJ 3*r3 lij Lo jdc O 3 I 003 3ii9 4DI jjsj i_9lI> '.\jj> [4/297 ,52 ,1/18 p^bJI Jj3Ljjjo] 
^LflJjoJI u-oaj 4Jl9 liS 4 j 9 gjj^rdl j^bJI u-cdl Lszjj isl cLoiaJI jj^l 3ic pjl JJi ^oaj pJ qJ9 jJLszj 4DI 
ksS I_ > Q)L1o JjJ^JI 0 K 0 I 3 :uaoJI 3^3 4a>ljSJI i_jL>*^I qc [1646 :p9j cju 3>JI] pLjjo ^3 i 5 iJl 3 
4J «tilaLi)j 03 4j (331^0x 11 pUoc| ^ p^jJlc v_JLc ^3 <^j JaaJI jvajiij iSill 3^3 pg*^iaj Jl3.pj)!l 

ljjj£ I 3 IC JJi ^ <Ull (jJlszJ. 

> Wong Gendeng 

Nitip Ibaroh 

i533ill f Lo)U 4*^3 j'. 

J^l 3 4 jliw 3 Jl 3 Jj>i? 3 4J2III3 Gvllb> 03 jSjo ( j3JiooJLi vJ^SJI : 4 ldjoLiJI 

lo3|3 loljS CsT :ljLx^ 3^I Jll .4upao jJlaJ ^GLll jjij v_ibJI q3^j q! > ^llll <\a>j - ^a9l2jJI Jlli 

^Ujjoj 3 aajj (33!^ l 3 K \jo p .D 3 j 5 Lo Jj ^b gb^l Cifi>ioJl3 ipLo^l Jl^ i^j 9 iSjJ jJj jbjli 

3 i^ (jJlsJ <M (jv 9 O^alsj Lo piksalJI qo <b t_93lioJI j 3 dillsjl iHlcl 3B Jll .<&> ^3 OjIK ^3. 

(jjld 3J3 1 «jK vjvJLnJ 5JJI jjaj l 3 L> ,jo»:Jll - PP3 fbJC ^JJl jvLo - JjJI ^3j Jjo^j lifi> jvlc3 
Gulll 0 I j 3 Cjjj Lo JjQ>j ISb> jv!c3 qjjOj 32J 3^ Jj i 4 a>lj^j 1-SL03J J ^JdS % 4 jJ| «uLJ - 

PP3 ^ilc «UJl 

i 5 jbzxi^!l bj£j jwilcll v-JUaJI u-^3j «—JLkxoJI jujujI: 

pSLpj m q|» jjO >J 4jLxJJI3 Jjjjc^ 3 (fUa^JI3 GvjJI$ 03jio qLjJ jjjujj j3JijoJli iJJSJI J*zo 9 

I3J3O ^3 L^oL ^3 p^jIjLj l3p>J jdJ$ «OjoJojJ 3I flUjL v-Slsob liJIS Jp 9 pijLjL l3iL>J J 
4 j*pao flllll jjsj lABJI p3^j qI Ja 9 bJI J393 pLo^l JlJ 4 >>*r >3 qG> \jj\$ LsvjLjIII 0I3J «dilL 
(Lo^ «lxub»2j 3 ilcl 0J9) JJd^I <b Lo^ «Ujjoj SaaL J <b 3J9 >JJi Jo s?^ 4 ilLuoJI jJc J 3 xi 3 oo 
O©» p$liJl jx> Jjq>j ^jJc 3 (jK) ijJlsJ 4I1I j 3 Oiaiaj Lo p^btaJI qo ^j| 3 aJcl ( 4 lll pkaj) Loj <£L jJ ^33 
jji Jjq>j 4^3 o^! 3 ^J 3S) Jj 4 alj^ ^ii i±l &3 X fuJ[ «uLjJ (jjld M Lol «JK 4 LlJ Jisj l 3 K 
«,33*^0 0 | CUJI3 gBl U ^H il ^3 iSa ddc Sjjl ^ Jll iSill Cc 3 j 3 

jJVJjuJ^ll jJV-Lc JjO^I LjLgjjjJI 

jo - PP3 ^jJc 4 Ul - ^39 L0I3 1 (o3j£jo qLJ 3-ijujj ^ (331^6 l 3 JSJI ^39)^31^b ijJSJI JJo 9 
ODI j 3 Lo pibajdl ijo Lqj 9 3 iiicl qo jJc J3n>jo9 «bJjjil 3 i 9 » CS3J3 « J& 4^1 <- 9 l> 

0 | I3 5 ^ 1 » - P-J3 4 JUl " Jl^3 >UI^ j4^3 cLoUb^ pillb jJlaJ ^iLl pj 9 l 39 Jj 9 qJ| jJlaJ» 
{cLoUl ^Jj 33 } xS__>>^!l 4 j^°[ jv 9 Lo^ cLoUI v_jj 3 pilll ljj 3 Csl Ijjq*z2uo ^U 9 ljJJI J ^39 (jljall j 3 lol LjJd 
p^uO-Oj <lLa> - PP3 ^bic «UJl - cUjo Sj 3 L03 b|^l>j 4 oj)psij Joaj qo 4 Dl ,339 (jjjjJ ^^3 [23 iobjllll] 
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(4J2SJI3 GsulIS ^ 39 ) L>Uuo dil pl 5 > 4 jil jJc JSj 4 ji|s I &Sj3j3 JjI oi^ ij j3>r!3 049^1 3^ bdc 
dJi 3>J 3I 4 jl UJI3J3 3I 4 Jl jJ3*zxi3 3! 4 jl fbLob 3! 4 jI sli>b 3I 4 lJl (jjj3 3I 

jvjolu^JI p>> pi^l ^LoooJI 

^ojkaJ i*zo 9 N Lo jJc 03I0S3 : J pil iS 9 » dAs j «>£> 4 jl jjsj lAIS po : _*p> ^$liJI 1S3J3 

^ll ISS> i4jS gjjIoJI ^29l2jJI guCuJ IszjJ :Csl iLliwol j&\ :uC pl dUi Lpiij J p|l ijJlii 4iJl pkaaj£ 

Jll ipli^l jA IJibLb Jjjil pl 5 > pb ^oJaoJI 3A3 ^AljAJI J&\ pC plljjo £_pij pS iSilb-C^.;^ 

^III vjJLsJ 4 D 4jlALdo3 J3IAJ0JI pGac| 4 j ^jJL£ jLoaJ j LaC^iI i_jJI£: jA 4 j JnaJI jviujj usijI 3A3 :^ggj 
Jj^tkllS «d 4 jo_p» ^ Loj pjis!3 GullS Lcjji 4 jo_p>. 4 JLoj dJ 5 >j !^ 313 dJI pil JII3 .Ijj^ I3JC dji pC 

jJjojJI ujjjouiJJ ^Lb>ooJI «IjL^j: 

y jvji>b :^ 29 l 2 jJI Jll: 3I <UJL lsJAjJs GLIlS pl 5 > pos ipijljlj 134^ cJ 4 >I 4 j 4I1I p| ; piJ dj^jj 

jnK 4Lll 1 Uo 1 LoS doi|A o'I NoVf. | p^j , di.s\on CjJj| j 16 i i Ql-sl | (j3^j 

i5ij3LoJI vjwoLaJJ jjAII 

•illl jddo - Gulll p^| 4Lpao p3^J_pl J^j^b 4S>3 j1jo pioj j^S flUJl paj v_9K po3 ijiaSliJI Jls ( 4 JLjjo) 
Lo flliJb !jjqC JOil " |aijpL l3^L=aJ pl p^LgJj <UJl pj ^1 " : 0 LUI 4 jIc jOil 4 jjL v_ 9 Jj>j jjoC gcuuj - pLj^ ^IjJc 
cI3juj i% 3 > 3 j 5 Lo L^i Cjll3lijoJI ijo flllll jjzj (jjjOjJI ijl^ 3^3 '■ iSi^LoJl Jl^-_ IjjI ^3 Saj Lqj OiK 
4 jl (jl _>oC yjl ^ f. plj q£ JjJLo ^? 9 L 2 dJI 4 j\$j} ipioao Jtsu 3I isLj^b pioaoj lAIS - 

I3AJP0 qI is^Lgjj ^lll j| :JIS9 i^jjL L 3K3 ijA 3^3 ljILAJI qj _>qc lljSl - pilj3 ^ulc ^JJl 
Jll i^jjI ifJLj ^ iCSj^yi ^ 0^3 C^- ^??Li 4 l ^3 j3- 3I ^JIj i- 9 J>jJ 9 lljlS ‘p^jIjIj! 
Ij$li l^j olK Lo flllll^ IjjoC Jll " jaijpLj l3iikj 0 I p^LgJj ^lll 0 | " :Jlil i^jjL v-il>J jjoC s^AII 8 
^j| i53j3.i5jjC Jc KLi ^3 ijujjiiJ liiiao ijuliJb.lljdlj ^3 iliolc ijvicj :Lq 3>S5».I:o ^^3 ^ ^3 ‘ 1^1 ^3 
Jjjil :LoaSsI: 0 Xj 3 lj ^33 <" S 29 4jI i-Ab po " :jll - 4^3 ^ulc ^Jl jJ*^o - Jjlll cj 

p| Ij|S jLoS i^Jlj J^l 3 i 9 IjuliJb.ojjIlAJI Jj^jJjjoJI QO j^oj 4 p|3 ipibajJI ys 3 OjjC qjj 3 flllll qjj 

4 jLj Lqj 03 jJ p3J-I 

.juj 3 >JI pjjo_pJI pLo)! v_xfi)AoJI ^jlji jA mJJdjoJI ^jL^j: 

J3flj pl j^ajiij ^3 i^UJl jjaj ^AbJI Oji (1) " 0_>>I jJ| ... 43>3 j£jo pjjoj 5g3 ijJlai «UJl jjsu l3lL> ^03 : Jls 
!aJb> po " '.pLj$ ^Jc «UJl cUJl Jls i JUi ^juil L03 " ^ba^Jb i^o ox> ^3 " :T^>j^Ij ijjj poi 
«bJb cUJl ijvLzo «UJl J3 *jjj juaojuj ^biC «UJl \S^j JA3 " oijujjJs " i53j3 ( 2 )cuwojJs 3I «UJLj l 31 >jJs 
«UJ l 4 JJl J3JUJ j Jls yjjjJl :JjS pjs ( 3 ) p^jLiL l3abo pl pSLfrjj jJlai «UJl o! ^li " :Jlii 9 juL lA 1 >I Jjuj 3 
«blc 4 jI 4 o^ jvS lia i 5 _>> :Lils ( 4 ) JJ J>J jA OJaLo 3J Jjjb isljdajl ju^! Jjuj 3 «bJc 
jya 9 LJI J A p.bu-isS v_ 9 d>JI jJ| j pl jjC po 4 Db bJr/3 4 Db ^ I lio ^>13]! J32J Lo^ ^uzoS jjC po (Jjuj 3 
^3 njya 9 LjJI po J39 ^jJ liiS ip3JjA JliA iLjubwol iipA " 4 uzoao q3^j pl juiol : 4 DI jjaj v_si>JI jA 
ebi gjoaJI 3 *^ 0 ^!I3 " pSjljtj ls^>J pl ^bb 4 JI p| " ^3 <b _Ic 4 jl jviuO AJ3S 4 j^oao ^3!! 

pj>__pjjoJI olalLuo jdc J3 xi>jo jaSLJI ioil3 (^3 D3 j£jo. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/944514698904672/ 

www.fb.com/notes/954355357920606 

4299. SEPUTAR NADZAR 

PERTANYAAN: 

> Maill Maulana Subekti 

Assalaamu 'alaikum. Saya punya permasalahan tentang nadzar, mohon jawaban dari ikhwan yg 
ada di sini beserta rujukannya. Saya pernah bernadzar pada wanita yg sy cintai melalui sms, 
bahwa apabila Allah mempertemukan kita dalam satu ikatan pernikahan (aamiin). Maka saya 
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bernadzar akan menyantuni 200 anak yatim. Masing-masng anak kebagian sekian rupiah. 
Pertanyaan: 

1 . apakah nadzar saya itu sah walaupun lewat sms ? 

2 . kapan waktu dan batas akhir pembayaran nadzar ? 

3. bagaimana hukumnya jika saya lalai dalam pembayaran nadzar ? 

4. apabila dalam pembayaran nadzar tersebut sy tidak menemukan anak yatim, bolehkah di 
ganti dgn penerima lain ? Terimakasih... 

JAWABAN : 

> Muhib Salaf Soleh 

Wa alaikum salaam 

1 .nadzar dengan sms termasuk kinayah artinya sah nadzarnya jika memang dia niat nadzar. 

( i_j jb t A'! oj^ijluojoJI 4 j 2 j. 

0 I 4 a)^ll <UC jjjj ijjjjJ o 0 LdLi)!l _9 oljlcO!^ ijiiaJI jjLu jvi 4 jLjUI qI i_jSijo 
4 LiI3 3I cUo 4 ijJI ju2j Lgj v_ 9 ljjic)il qo ^3 ^^Job ,jo 3J3 4 jjJI go 4-IZ33JI L$j 5 &sLu 9 4 jli£ 4 jLjUI 

_fi>l . 4 jJb i-ujli 44*^33 Jj)Llo3 J 3>ju OjjoJI 

1 £♦ u-o £♦ £ 4jjy3lll 44giill 4 c3uj3joJI. 

^3iaJI 3I 4 JbJI 4jq^oJI u? j_ > icO!l 0jL2jLi 3I 4j1i ^jiaJI 4 j 0 $]| ^Ijl pl&o ^3^3. 

4jil (jiiJI) -biL 4lib$JI 3 I 4ibiUI jv9 jbJ qI jvS cl^iill qjj Ci^U. ^3 

jii Lo 

2 . waktu nya tidak terbatas sampai dia menuntaskan nadzarnya dan tidak wajib bagi dia 
menyegerakannya. 

OjLo Ji !<dll lSjb?Ji9 4 JJI Iftbsj Ojij9 _pall Oj^j oIjjoI qI (jjjLjiC ^1 

YY* A 3I f>3*zaj l&jjob 4 j 1 c 4 JUI c lJJI J3 **j j jJj L$Jj>l 3I L^julpI iCjsL> 9 . 

AVI yjo (jddaaiJI CI139LJI JJjJaj. 

Ij 39 dLb 4 ojJj 3 1^30 Lj 3>3 ^!b» isi jibJI qjo <lojXll Lo qj 2 j _j_>jliJI jiJ 

3. haram pak lalai akan nadzar bapak karena sodaqoh tsb sudah menjadi wajib bagi bapak. 

4. harus anak yatim sebagaimana yg dinadzarkan. Wallohu alam bis showab (NN) 

AVI u-o ujojAiJI CJ39LJI 
jilill qjO 4jOJjJI Lo QJ 2 J j jJjJI J 

IYA ^ pjujls ^jI 31^3!). 

3 ( 4 ib*r> 3! ^ 3*^5 3I ija) £31 isl (OjiJ Loo isl dUi [ jd) 4 ilc JjlaoJI 5 su (jiljJI isi 4 jojJj 3) 

pJcI alll. 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/961 130943909714/ 
www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/969812656374876 

4342. ANTARA NADZAR DAN TAAT SUAMI 

PERTANYAAN: 
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> Amie Lia 

Assalmu'alaikum. Ada titpan post. Kronologi: Seorang istri bekerja (TKW) dan bernadzar setelah 
punya rumah sendiri akan meng-umrohkan ibu. Setelah uang terkumpul si istri minta izin suami 
namun suami dengan tegas menolak / tidak mengizinkan, karena masalah ini, hubungan pasutri 
inipun jadi putus komunikasi. Yang ditanyakan adalah : 

1. Haruskah istri menuruti keinginan suami sementara ia telah bernadzar dan mampu 
melakukannya ? 

2. Berdosakah istri bila tetap melaksankn nadzar dan tidak mematuhi perintah suami ? Mohon 
jawaban serta solusi (mendesak) 

JAWABAN : 

1. Menurut kalangan Hanafiyyah, Syafi’iyyah dan pendapat terkuat dikalangan Hanabilah, wanita 
yang telah dewasa dan pintar diperbolehkan mengelola hartanya sendiri meskipun tanpa izin 
suaminya dan tidak dibatasi jumlah maksimalnya. Menurut pendapat kalangan Malikiyyah bila 
melebihi sepertiga hartanya harus disertai izin suaminya. 

2. Dalam hal ini sesuai poin nomor 1 istri tidak berdosa meskipun tidak mematuhi perintah suami, 
karena nadzar adalah sesuatu yang wajib dilaksanakan, dan mengelola harta sendiri (milik istri 
pribadi) tidak wajib mendapat ijin dari suami. 

Referensi: 

> Masaji Antoro 

Wanita yang bersedekah dengan hartanya sendiri. Menurut kalangan Hanafiyyah, Syafi’iyyah dan 
pendapat terkuat dikalangan Hanabilah, wanita yang telah dewasa dan pintar diperbolehkan 
mengelola hartanya sendiri meskipun tanpa izin suaminya dan tidak dibatasi jumlah maksimalnya. 
Menurut pendapat kalangan Malikiyyah bila melebihi sepertiga hartanya harus disertai izin 
suaminya. 

iSujJI §o jJo.oJ 1 CJAgjCj pj Jls log.iC 4JUl pJ L j j o ^ujjxll JlH 

jaili pj ‘UJaiJI JjS pL$iC 4 JJi qLooC3 j pluJ3 4 j!c 4 JJ| 

(julll Lgjl Ij} JLtt9 JX clujjJI cL> p^jLuj JjsI pj O^jj ujoIsj 4jJj ji:ul jufc pluj 3 4jjl 
pZj LSjoC pJ v j$Juo 6 ^>l 3 bi^l oJls dLli jdc ^jul LgJjo Jls pj 4 j^!I {dicjLy olioJjJI -JclS N 

jv 9 PJJI 35 JI 3 giaJI oiiiJjS JVJ 0 I 3 jul cliS pJii> Jl 9 pj 4 jjj J^Lj buujj 9 Jls ^ 

LdjI ^il3ill (jo Oj.1 >JI .djJftbJI OjI£ ptkaJI pjjl3iJI glill jl jjJI iiC Jl 9 JXl M3J 

M>j^3 ‘Ofri-k- ki q 3 >p&J Q^jojJaJ3 cLjjJI JoC3 ^Lpa*J 
lo£ jJaTjuoJI jJj cLjjJI £3>> ^3 .6iuuaaall3 <UIaJI qoI N JJi J>j03 (jjjKjo JJbj ^uQJaZ^ 3 >j 3 
Jiludl3 .<ulj l$a 9 :y vjoj 49 . 1^1 jdc JjoI&II 4 ak>^Lo3 I3 4 j.S&iJI j ^3 .o^sj iSbJI i_jUI jv 9 juLuj 
\ 2 rh> lidillS LgJLo qo jl^ao jJb 3I Lgj>3__j jJb vJSjj jjC L3JL0 dIjjoJI j\$> jdc 4 j 

4jHIoJI ^paajJ 

Berkata Ibn Juraij, berceritera padaku al-Hasan Bin Muslim dari Thowus dari Ibnu Abbas berkata, 
"Aku menghadiri shalat Idul Fitri bersama Nabi, Abu Bakar,Umar, dan Utsman, semuanya 
mengerjakan shalat sebelum berkhotbah. Nabi keluar (lalu turun 6/62) seakan-akan aku masih 
melihat beliau ketika menyuruh orang banyak duduk dengan mengisyaratkan tangannya. 
Kemudian menghadapi mereka dan membelah barisan kaum lelaki (dan ini dilakukan sehabis 
berkhotbah). Sehingga, beliau mendatangikaum wanita bersama Bilal, lalu beliau mengucapkan, 
'Yaa ayyuhan nabiyyu idzaa jaaakalmu'minaatu yubbaayi'naka ['alaa an laa yusyrikna billaahi 
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syaian wa laa yasriqna wa laa yazniina wa laa yaqtulna aulaadahunna wa laa ya'tiina bi buhtaanin 
yaftariinahu baina aidiihinna wa arjulihinna]' 'Hai Nabi, jika kamu didatangi oleh kaum wanita 
hendak mengadakan bai'at atau berjanji setia kepadamu (untuk tidak mempersekutukan sesuatu 
pun dengan Allah, tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak akan membunuh anak-anak 
mereka, dan tidak membuat-buat tuduhan perzinaan kepada orang lain dengantuduhan palsu.' 
Hingga selesai membaca ayat itu semuanya. Kemudian beliau bersabda setelah membaca ayat 
tersebut, 'Hai kaum wanita, apakah Anda sekalian seperti itu?'Seorang wanita di kalangan mereka 
menjawab, dan tiada seorang pun dari kaumwanita itu yang menjawab selainnya, la berkata, 
'Benar wahai Rasulullah.' Al-Hasan(yang meriwayatkan hadits itu) tidak mengetahui siapa wanita 
yang menjawab itu. Nabibersabda lagi, 'Kalau begitu, maka bersedekahlah kalian!' Kemudian Bilal 
membeberkan pakaiannya, lalu dia berkata, 'Marilah, Anda sekalian adalah penebus ayahku dan 
ibuku.'Kemudian orang-orang wanita itu meletakkan cincin besar-besar dari emas(yang biasa 
dipakai pada zaman jahiliah dulu), juga meletakkan cincin ukuran biasa di atas pakaian Bilal itu." 

PELAJARAN PENTING DARI HADITS INI: 

1. Anjuran menasehati dan mendidik kaum wanita tentang hukum-hukum Islam serta 
mengingatkan apa yang diwajibkan pada mereka 

2. Anjuran memberi dorongan pada mereka untuk gemar bersedekah serta mengkhusukan 
mereka dalam suatu majlis bila memang dirasa aman dari fitnah dan kerusakan 

3. Bolehnya mereka keluar ditempat shalat (keterangan lengkapnya akan datang) 

4. Bolehnya membuat tebusan untuk ayah dan ibu serta berfaedahnya perbuatan baik atas orang 
yang ia tebusi 

5. Diperbolehkannya pemberian sedekah oleh wanita dari harta pribadinya tanpa seizin suaminya 
atau dalam batasan pemberian yang ditentukan maksimalnya, berbeda menurut kalangan 
Malikiyyah yang membatasi jumlah maksimalnya asalkan tidak melebihi sepertiga dari harta 
wanita tersebut. [Fath al-Baari 11/468]. 

Luftijo lifi) l$Jlo CjJj jJb JJi v-i 9 _ 9 JJ ^3 Lo^l jJSj l$Jlo qd oIjjoJI 4 ibu-o j\$> Cjj^csJI liib ^3 
c UJ| jujJI J Cjj^xII ijo LLL>3 l$>3j cLbjj ^!l l@Jlo Ol1j jdc ibljjJI j3>J ^ «ililo JL93 j5gjoi>JI 
'l pJ CjJjJI 3iS> Jfi>3 ^ pl o^lLdj pJ pJjuj 3 

Dalam hadits ini terdapat dalil akan diperbolehkannya pemberian sedekah oleh wanita dari harta 
pribadinya tanpa perlu izin suaminya dan dalam batasan pemberian yang ditentukan maksimalnya 
sepertiga hartanya, ini madzhab kami (Syafi’iyyah) serta mayoritas Ulama.Berkata Imam Malik 
“Tidak diperbolehkan melebihi sepertiga dari hartanya kecuali atas izin suaminya, dengan 
sandaran dalil kami pada hadits nabi saat menanyai kaum wanita “Atas izin suaminya atau 
tidak ?”“Melebihi sepertiga hartanya atau tidak”. Wallaahu A'lam. [Syarh an-Nawaawy ala Muslim 
VI/173]. 

> Rampak Naung 


4 > 3 jJJ J)3ibJI _ bJb 

I4JI0 jvi o 3 4 > 9 jJI Jp» :X$I 
jJj loLfd dJi Jj^aaJ3 ioIcjjuJI 3I oL^laoJI oS&l 0^ M ^3- 

1 0 L 03 L 10 JI 

lo OsujjjJl o3 l$Jlo vjvS o 3 Lgii> 4 jJIo 4>3jJJ qI jJc. clgiiaJI Jpjl 

LflJLo o3 J 1^3 (6:cLajJI)4 p^ilj I 329 SI 3 ISuij ~q i» ^JjujjT oli ijJl&j 4 J 3 &J ; Ojob 
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x>\ yo yi| q3^j «LojlooJI Jjj_>b yc «K. 

2 olcjjuJI -■ 

ylilLdl jJj cUi y 3 la>jliu 9 l p^C3 JJi j\y> \sS cLoJ&JI u 9 ii>l Xa 3 i 4 j gyjill Jjj_>b yC L$JLo ^ Lol 

qjJ 39 jdc <lii| yJb Att 93 J 3I l^>3j: 
y 3 il^>3j yi| 03 ^ 4 lh*zxll ^3 , L$JLo O 0 c s? uij 4 j& ^3^ ^ ‘^>3jJI JjlLodl Jl :J3^I J3AJI 
JJi jdc 41^1 ^03 iviuil] J39 3fi>3 idULo yj (jjojl yC i 53 j ^93 i^Ldl sjCjJI y 3 ^!| ^3^ Lqj 3 ^3 (JjjJjJI: 
( 34 :cLjjJI) \ ^30! yo l3aajl L0J3 yiaj jJc y^iaj <\U\ Jlc 3 Lou cLiill jJc q3joI39 JISjJI )> iyJlaj 4J39 
jJb ^3jJI Jp> Lo :cjJLo 9 4 jj\ alyol yl - pLj3 <ulc 401 - jujJI yc - <uc 401 iJUZOj - jjOC yjl yC 

«iJ 0 K cUi oJa 9 yl 3 i^iLi ^!l lio 4 Ijj yo yiacJ ^3 ii_u 9 j^io jdc OulS yl3 Lg^uflj 4 ajuoJ :Jla 9 4 jIjjoI 

\ . / ^ 3 ;^l[1]- 

yib ‘UkoC bljjo^! J 3 >j ^1 ): Jl9 - piuJ 3 <bic 401 yJoo - juill yl - <UC 401 - 3 jjoC yj 401 :uC yC 

l^iauOC U^ 3 j dlo li| L$Jlo j3 _>ol bI i >cdJ j 3 >j 'l y.<b] y 3 [ 2 ](y 3 _>) 
tfl>j - piuj3 4 ilc 401 jJoo - 401 yJ| Oul 4 J.ii> 0 i , Di> yC 4 jjI yC iSjLoj^l ju>j yJ ^ yC 
^!|, __)jol LgJLo ^3 oIjjoJJ j3>j ^1 «uj): - pLj 3 ^ulc 40l jJ*^d - 4DI JL&9 .li^j o9^*Ai juj :oJlii9 y 
Cuil Jii> Jli9 - piuJ 3 ^bic 4JJI - 4DI C&j 3 .pAJ :oJli9)? d> 3 j CuiLudl J$9 , l^> 3 j o^L 1 
3 ](- pluJ 3 c uic 4DI - 4DI J 3 JUJ j , LgJx> obsS .pOj :Jla9 lifii Lg_iJb>j J JjIjjo^] 
J 39 3^3 < 4 JL 0 ^3 Lfr>3 c J^ , L^Jlo ysS l&3k>3 , I^JLo ^3 Lfi>_>ol l3jL>b iliiiLo _>>>Jl piC ijullll J3ill 
4jj^LkJl3 , qIojJjuj JUI3 jofi ^3 iin>l pLo)(l (jC 4 jI3j 3 _pJuoJI ^I3 4ja9LiJl3 «UibJl3 ii5j3iJI yll^ 1 

dUi ijdc pfl'iKI ^03! 

U20J0 I4JL0 qo L^sJuo li$j Jku 3 ( 19 :cLill )4 cLoIJI I3Jjj cJ $ Jbs! ^ 1310! jjiJI I^jIIj \ :<jJLs2j 401 J39 

L>3j 3I , ylS Lil oIjjjoJLi §jLoJJ t-Uaoj qI ij 3 . 
i^ilj 3 jj Lao l3siiil I3JU0I (jjiJl yiJ ijJLsti JL93 «( 35 :«_jI _p»^ll)( Cl»ljju^oJxxJ 1 3 y 3 j^JflJl 3 )• Iv^JL s2j 4 DI J39 

qjj jJLszj jjij pl 9 c ( 54 : 6 __>qjJI 2 )^ v jj 3 AJ| 13 JI °pk 4 cli 2 j ^3 ^3 ^j 3 gd ^ p3J juIj 0 I Jj 3 yo 

oli yjj ^3 , ljjj ljI oli jjC 3I , jSj «_jI oli yjj ^3 , J>j 3 &l_>ol qjj3 49 i*zxll jdc g-ccJI (j 3 JL>jJI 
(4 :sLdjJI)4Llj>0 LluBj 03K9 Loaj ^UjO sjOj yC pdj yjis yj 3 ‘ddj y^jlld^ cLolll I3JI3 ^ ijJlsij 401 J391 

djjol uuoaj «b <bl CuUo Lo ^3jJU 4 jl ^Lib. 

4 > 3 jJJ ^LuOjS^il ^3^1 

Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb //946929368663205 

4479. BOLEHKAH MENCABUT / MEMBATALKAN SUMPAH 

? 

PERTANYAAN: 

> Syamsul Mu’allim 

Assalamu 'alaikum, ada pertanyaan titipan : Bagaimana hukum mencabut / membatalkan sumpah 
yang sudah sah ?? Kalau boleh, apakah ada kafarotnya ? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalaam. Sumpah yang telah terucap itu Tidak boleh atau tidak bisa dicabut: 

: u-osijJI yC i^yi ^ Loj>\ ilyjoJI (jjjjJ 3 i yu 3 J 3 ioKl ^'3 LS-iJ-ioj ^sl Ls>^j^ 3 j yLoj^ll 13*^0 ^3 

6^30!! yjjoJI u-ci su j 3 y^3 1 §jj0l>JI J3IJ1JJ u-cijuJI pJ>>J y |9 1 4 j 9 ^1 Loo LSjuaj i O^JjoJI yLoj^lj 

yljial IoB> 3 1 lo^b3 l^3J i^l3 ^3 JLcj 1 LgJjo i^3J pl Lo (j-ciiij j 3 iSiJI pii)ll J39 pj)!l yo . 
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http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?idfrom=491&idto=491&bk_no=66&ID=507 
Solusinya sumpahnya dilanggar dan bayar kafaroh : 

1 ^LibJI 

jujjoj (jC LgJuo \j£> iSjl pii qjjoj jdc 4DI cLi q| 4JJI3 juj : piuj3 <ulc «UJl <ll^9 

3fi> CjLi9 LgJuo \j£> LSijji iSlji qjuoj jdc i_ 9 lL> <jo _^>^!l ljjJcJI ^3 jjc> uSSJI CUJI3 
33» iSiJI 0LJ3 Lfijji^jJb LgJuo \ji> iSlji vJJjojJI jdc plsol v_ 9 lL> N : 4 jI 3 j ^3 <Ujjqj . 
OJjojJI jJc iSiLoill qo Ijji vjjjcJI ^1^3 i 3I cjCj Ja9 jdc v_it> qo jdc 4J^!i OjJ>L>^!I oiS) &S 1 
jdc3 1 CjlcJI JLi 9 OjliSJI ‘Ub i^jcj ^1 4jl jdc l3&ocJ3 1 4 jIc J^suo Ii3>3 Ojls&ll 4 jojJj 3 1 CjlcJI <ll i_jl>IujI 
JA9 L&jl3> \$3 I3ibi>l3 < ojjojJI jJc jy >j 4jl ^4^3 < CjlcJI l&jjib j $>j <ul 

J3S 33)3 1 vjj&jLiJI qjo CjIcLol> 3 Lulcuzo jjJjC I3 vjv^dLjaJI3 i5j3jJI 3 I_)3^I3 ‘JJLo Lfi>J3>3 <■ vjjJcJI 
JjS j3 >j ^1 : JLo 9 p3*cJli jjj&lII j^LjJI julLu^ 1 OJcJI iaj IgJ^ ijcJLujj : I 3J19 i cloiaJI jj 3 >Iol> 
«lojiiijj j$> jS JI0JL1 jJfliiJI L0I3 i qLcuoj iOLcJIS Lgi93 jJc LgjojJjflj j ^9 i DiLc vjjJcJI 
«Ulc| <=49 q^I «Ujli^ pjisij j3>j : JLoS i A^c&oJI Cjlc> Libwol u-caj juii**jl3 < iil^jJI Jc^cJ j LoS 
j3>j : jvSJLoJI 0^3 4 sjJc» 3jI JI93 ! 4j*caoJI jj s& LgJlj^l jJc j^guocJ^ < 4j*caoJI jJb 

ol^jJI Ja>aj l jJr: (jjdLiiJ^ i uJljjib»^!l oi3 > j 3>I3 Jo j3gjocJI JjJj>3 i Jl> J1 j vJjjjsJI lsJc OjliSJI . 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php? 

idfrom=5045&idto=5060&bk_no=53&ID=755 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss. ktb/1046905418665599/ 
www.fb.com/notes/1053709704651837 
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21 JINAYAT - HUDUD - JIHAD 

Bab ini berisi dokumen tanya jawab dan diskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan Jinayat, 
hudud dan Jihad. 

0046. Syahidkah Pelaku Bom Bunuh Diri 

PERTANYAAN : 

Achonk Misbah 

Bagamana hukumnya bom bunuh diri dengan tujuan amar ma'ruf nahi mungkar, seperti teroris, 
dan bagaimana menurut islam tennantg amar ma'ruf nahi mungkar ??? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Waalaikumsalam. Kalau bom bunuh diri untuk para pelaku gerakan separatis seperti yang terjadi 
di Negara Indonesia ini termasuk hal yang haram meskipun berdalih amar ma'ruf di samping 
bunuh diri itu sendiri termasuk DOSA BESAR juga berarti menentang undang-undang yang 
diperlakukan di negara ini: 


t/» 2 y* : 

USU* LfJ (jiyj j\j jji Jiii J-*r y* <J*y y* aJp aJ ja J Ja ^jbSJl j* 

l-bl Ijdic 

Artinya : Termasuk dosa besar adalah bunuh diri, sebagaimana sabda Nabi SAW.: “Barang siapa 
bunuh diri dengan menjatuhkan diri dari ketinggian gunung maka akan masuk neraka jahanam 
dengan terlempar selama-lamanya. 


286 — 285 : ^y> 6 JLgiiJi 

IjlsSJ Yj JlSj jJ-b ^Jl J-Ul I jLZVj Jbtf 2bl Jli <3ib JU< y‘LSJl jf\ JA Jbb'Vb (.1 J>- 

(» 1 JU <u«ij p £^bj « j;£- t jjj j*Japt 01 jji Aij j Ol£” Alit 01 

^ a! jUit (J «iJjb jJ»Ui 01 b*5” UaJju OJJij «builT <uLp 

t-Jbl bfj Ijjji laJb* L fri iS*yj pi+s* jb $ yt* A-ub J iii J-*- j» cSiy* 

Artinya : Bunuh diri adalah harom denga kesepakatan para ulama’ dan dipandang dosa yang 
paling besar setelah syirik kepada Allah. Allah berfirman ( artinya ): “ Janganlah kalian semua 
membunuh jiwa yang diharomkan oleh Allah kecuali dengan jalan yang haq”, dan firman Allah 
( artinya ): “Janganlah kalian membunuh dirimu sendiri sesungguhnya Allah maha penyayang 
terhadap kamu semua”. Para Fuqoha’ menetapkan bahwa orang yang melakukan bunuh diri lebih 
besar dosanya dari pada orang yang memerangi orang lain, dan dialah orang fasiq dan 
menganiaya dirinya, hingga sebagian ulama’ mengatakan bahwa dia tidak dimandikan dan 
disholati sebagaimana para pembangkang. Ada pendapat lain bahwa dia tidak diterima taubatnya 
karena memberatkan atas kesalahannya sebagaimana dlohirnya sebagian hadits menunjukkan 
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keabadiannya dalam neraka. 




A-yajL. ( 35 I 2 ij r L ■ _ ■- U-Ll j^iJl JL^-l ^ ^cyiJLl ^LgjJ.1 J?liJl A£ jtL» ^ll?*il 


Ujsr jjJii ^Jl J*t ^ JjiSit 01S' lil Uf 

Artinya : "Adapun orang yang terbunuh itu dari ahlul baghyi (pemberopntak) maka mereka bukan 
termasuk mati syahid dengan pasti." 

Namun bila gambarannya seperti pertanyaan di atas apakah juga termasuk mati syahid dan di 
perbolehkan, dalam hal ini ulama berselisih pendapat: 


286 — 285 : ^ 6 apj-* jit 


AiU jJljtil 0*A>"J &rj ^ jl j^r (j§ f ^ frAftJl uJ*-Up“l l l I jJl*Jl ■ ^ ^lp *X>-1 ^Jl ^ Ljlj 

jjj ^ ^ J Ojotj ^jbj 3jS A^i Ol^*J Alil A*1T oJLvfiA OlT 01 jlji^Jl ^lp jJl ^l*Xjl j\jPr ^1 A*^J U.1 &.i» 

jl jt AjlSJ ^ <—UpJ A OAJ j (Jli Ot (J,l OiJi j£*.i j i—->l*S |*Jp 

Jl5 01 J,! A^lflit J,t Ijilj ^j J,Uj aIjA; AiP a£ 2L$J1 J,1 (j-iiit aULII 1*1* 'i/j 0j*d~J.l A> £jLy 1 >t — 

ljy*l**J.l Aj lOJliil Ajl^Jl Jjsrj (jjliil Sil^-iJl (wJJs Jj^l A?r jl “UJjl A-» 0^ ajijPr (JJ Lp t ^Jjl JU liJUJiS" 

t±Lla> l*i Jp-lj l*i* 01 IjjJ Al*ip’i/t (j-jij £*1 


Artinya : Kedua masuknya seseorang pada barisan musuh. Para Fuqoha’ berselisih pendapat 
tentang bolehnya seorang diri kaum muslimin masuk kebarisan pasukan musuh dengan keyakinan 
dia akan terbunuh. Ulama’ madzhab Maliki berpendapat bahwa boleh seorang muslim mendatangi 
pasukan kafir dalam jumlah banyak apabila bertujuan meninggikan kalimah Allah dan dia 
mempunyai kekuatan dan persangkaan adanya pengaruh dikalangan orang-orang kafir walaupun 
dia yakin akan kehilangan nyawa, maka yang demikian itu tidak dianggap bunuh diri. - sampai 
perkataan Mushonnif- demikian pula jika ia yakin dan menyangka dengan kuat bahwa ia akan 
dibunuh akan tetapi dia akan benar-benar dapat mengalahkan/ menghancurkan/menimbulkan 
pengaruh yang dapat diambil manfaat oleh kaum muslimin. Tindakan seperti ini tidak dipandang 
mencampakkan diri pada kebinasaan yang dilarang oleh firman Allah (artinya): “ Janganlah kalian 
mencampakkan dirimu pada kehancuran “. - sampai perkataan Mushonnif- Ibnul ‘Arobi berkata : 
yang shohih menurut saya tindakan tersebut boleh karena mengandung empat aspek (1) 
Mengharapkan mati syahid (2)Adanya kemenangan (3) Memberanikan umat Islam melawan orang 
kafir dan (4) melemahkan mental musuh. 

0169. Membunuh Karena Akan Diperkosa 

PERTANYAAN : 

Yan Al Hidayat 

Assalamu'alaikum wr.wb. gmn tuh hukum.a membunuh majikan dikarenakan dia ingin diperkosa 
dengan majikan.a?apa Ingsng hkm gisos tnpa liat apalgi perkara yang trjadi. 
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JAWABAN : 


Mbah Jenggot 

Wa'alaikum Salam. Apabila yang dilakukan Korban dalam rangka menghindarkan pemerkosaan 

yang sedang terjadi maka ditafsil: 

■ Apabila terkait dengan hal-hal yang mengarah kepada pemerkosaan (seperti meraba, mencium 
dll) pembunuhan dalam rangka membela diri dibenarkan setelah melalui tahapan-tahapan yang 
memungkinkan seperti membentak, berteriak, memukul dll. 

■ Apabila pelaku sudah memasukkan mr ’p’ kedalam miss ’v’ maka pembunuhan bisa langsung 
dilakukan tanpa melalui tahapan-tahapan menurut gaul dloif. 


■Apabila yang dilakukan Korban itu tidak pada saat kejadian pemerkosaan maka termasuk 
pembunuhan yang tidak dibenarkan syara’ 


Dasar Pengambilan Hukum 
Hasyiyah l’anat al Thalibin IV hal 192 


sAjJ <_J J^ai ZjL&A jt AjUi*.l» j* j* <-->^1) (l-A^-SlU) j» il JjlsaJl 


lijJj I Aoj J>! d^J i-aIU* Ol£»l JijVU «jJj-a» Vj jy>r oSl Jsii ^Jaii 

jjp L* 2 jI 3jIpj l a a»* la .ya il ^ ^ JliSJl •* .SjiLllj (j* * 9 

aliSll; V y aJ ki- JS* (3 A)Sl ajjJj Dtj Jiill; a(j-j il)t a!» (3 ^Jjf -A» «Tj jli JLio-ULil 


Mughni al Muhtaj IV hal 138 

A» VI giJJt <uSCt V <gS| ^ £>t VI V Jj^ailj U*Jlj £»ju. JsUJl OlT J :«)ls)l 

«yij J»_j-Jl t_jU**2i-l (3 (j-dj. 


Hasyiyah Jamal 

a (1)15^ ^ oIpI j* ^ y* • .a-S^-IaII jS* dUi ajLpj iaJ^5 

Nihayat al Zain 358 


jl L • 4i»j?- <da J,l aJ Jj aJ ^Jl IJU SIpI y» Vlj t ^a1s> j-ij SVL^ OljS” L»t 

0174. Menggugurkan Kandungan Untuk Keselamatan Ibu 

PERTANYAAN: 

Husnul Bashori 

"Jika seseorang dihadapkan pada 2 dharar yang dilematis maka harus mendahulukan yang 
akhaffud dhararaini (mudharrat yang lebih ringan)". Ada seorang ibu hamil, saat dalam kondisi 
kritis menjelang melahirkan, dokter ahli yang menanganinya dengan tindakan terpaksa meminta 
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sang suami untuk memilih 2 opsi yang sangt dilematis terkait keselematan istri dan janinnya. Opsi 
1, membunuh janin yang ada dalam rahim istrinya demi keselamatan sang istri. Opsi 2, 
mengeluarkan janin dengan mengorbankan nyawa sang istri. Pertanyaannya, opsi yang manakah 
yang termasuk akhaffud dharaini ? 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot 

Boleh menggugurkan kandungan demi menyelamatkan nyawa sang ibu apabila informasi 
keharusan menggugurkan kandungan tersebut dari dokter yang mahir dan dapat di percaya. 

189 —188 ^ 5 f.jsr y 

L^Jlp ^ j 3 5 * ajJt j ^* 3 i!s^" ^ ^aLp Oir ISI Js>l«-*l jyfs'i 

y ^ j^»jj juri ju ,j jjki i a*. yte jjl-jJi air ^ul^i ju, aUl-i 8j i^i ^ 

JjL* jJl tiJLilJbj l£v-. <L*1 (3 jjjjJrl *lib (1)1 (jjijil tju^til s-Li^l ^ Jjij 2>- 

aJL>- 


“Tidak diperbolehkan menggugurkan kandungan ketika berupa embrio atau sudah berbentuk 
segumpal daging, sehingga ada keputusan dari tim kedokteran terpercaya yang menyatakan 
bahwa, apabila kandungan tidak digugurkan, akan berdampak buruk pada keselamatan sang ibu, 
seperti adanya kekhawatiran akan meninggalnya sang ibu apabila tidak digugurkan. Dengan 
demikian, diperbolehkan menggugurkan kandungan setelah mengerahkan semua media yang 
ada, sebab pengguguran semacam ini akan berhadapan dengan keberadaan kandungan yang 
telah kokoh di dalam rahim ibu (tahap ke tiga). Dan setelah lewat masa empat bulan dari 
kehamilan, tidak diperbolehkan menggugurkan kandungan sampai ada ketetapan dari tim dokter 
spesialis terpercaya yang menyatakan, bahwa keberadaan janin dalam perut ibunya dapat 
menyebabkan kematiannya. Kendatipun boleh menggugurkan janin tersebut, tetapi harus 
berupaya mengerahkan segala cara untuk menyelamatkan si janin agar tetap hidup”. 

Lebih detai tentang hukum aborsi: www.fb.com/notes/126856127355993 

0323. ABORSI DALAM PANDANGAN ISLAM 

Sebelum membahas hukum aborsi, ada dua fakta yang dibedakan oleh para fuqaha dalam 
masalah ini. Pertama: apa yang disebut imlash (aborsi, pengguguran kandungan). Kedua, isqath 
(penghentian kehamilan). Imlash adalah menggugurkan janin dalam rahim wanita hamil yang 
dilakukan dengan sengaja untuk menyerang atau membunuhnya. 

Dalam hal ini, tindakan imlash (aborsi) tersebut jelas termasuk kategori dosa besar; merupakan 
tindak kriminal. Pelakunya dikenai diyat ghurrah budak pria atau wanita, yang nilainya sama 
dengan 10 diyat manusia sempurna. Dalam kitab Ash-Shahihain, telah diriwayatkan bahwa Umar 
telah meminta masukan para sahabat tentang aktivitas imlash yang dilakukan oleh seorang 
wanita, dengan cara memukuli perutnya, lalu janinnya pun gugur. Al-Mughirah bin Syu'bah 
berkata: 

S JUP o jaJU j <u!p adI aUI J yj 
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“Rasulullah saw. telah memutuskan dalam kasus seperti itu dengan diyat ghurrah 1 budak pria 
atau wanita.” 

Pernyataan tersebut dibenarkan oleh Muhammad bin Maslamah, yang pernah menjadi wakil Nabi 
saw. di Madinah. Karena itu, pada dasarnya hukum aborsi tersebut haram. 

Ini berbeda dengan isqath al-haml (penghentian kehamilan), atau upaya menghentikan kehamilan 
yang dilakukan secara sadar, bukan karena keterpaksaan, baik dengan cara mengkonsumsi obat, 
melalui gerakan, atau aktivitas medis tertentu. Penghentian kehamilan dalam pengertian ini tidak 
identik dengan penyerangan atau pembunuhan, tetapi bisa juga diartikan dengan mengeluarkan 
kandungan-baik setelah berbentuk janin ataupun belum-dengan paksa. 

Dalam hal ini, penghentian kehamilan (al-ijhadh) tersebut kadang dilakukan sebelum ditiupkannya 
ruh di dalam janin, atau setelahnya. Tentang status hukum penghentian kehamilan terhadap janin, 
setelah ruh ditiupkan kepadanya, maka para ulama sepakat bahwa hukumnya haram, baik 
dilakukan oleh si ibu, bapak, atau dokter. Sebab, tindakan tersebut merupakan bentuk 
penyerangan terhadap jiwa manusia, yang darahnya wajib dipertahankan. Tindakan ini juga 
merupakan dosa besar. 

vi 2bt ^ J>\ \j£s v j 

“Janganlah kalian membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah, kecuali dengan cara yang 
haq.” (QS al-An'am [6]: 151). 

Al-Bukhari dan Muslim juga menuturkan riwayat dari Abu Hurairah yang menyatakan: 

jf i jiu U*» dCa J ^ j< (i/l ^ |*-L* j <uLc- <5)1 <5)1 J yj ^a.i 

“Rasulullah telah memutuskan untuk pembunuhan janin wanita Bani Lihyan dengan ghurrah 1 
budak pria atau wanita. 

Janin yang dibunuh dan wajib atasnya ghurrah adalah bayi yang sudah berbentuk ciptaan (janin), 
misalnya mempunyai jari, tangan, kaki, kuku, mata, atau yang lain. Mengenai penghentian 
kehamilan sebelum ditiupkannya ruh, para fuqaha telah berbeda pendapat. Ada yang 
membolehkan dan ada juga yang mengharamkan. Menurut kami, jika penghentian kehamilan itu 
dilakukan setelah empat puluh hari usia kehamilan, saat telah terbentuknya janin (ada bentuknya 
sebagai manusia), maka hukumnya haram. Karenanya, berlaku hukum penghentian kehamilan 
setelah ruhnya ditiupkan, dan padanya berlaku diyat ghurrah tersebut. Karena itu, tema 
pembahasan penghentian kehamilan dalam konteks ini meliputi beberapa hal: 

1. Jika seorang wanita yang tengah mengandung mengalami kesulitan saat melahirkan, ketika 
janinnya telah berusia enam bulan lebih, lalu wanita tersebut melakukan operasi sesar. 
Penghentian kehamilan seperti ini hukumnya boleh, karena operasi tersebut merupakan 
proses kelahiran secara tidak alami. Tujuannya untuk menyelamatkan nyawa ibu dan janinnya 
sekaligus. Hanya saja, minimal usia kandungannya enam bulan. Aktivitas medis seperti ini 
tidak masuk dalam kategori aborsi; lebih tepat disebut proses pengeluaran janin (melahirkan) 
yang tidak alami. 

2. Jika janinnya belum berusia enam bulan, tetapi kalau janin tersebut tetap dipertahankan 
dalam rahim ibunya, maka kesehatan ibunya bisa terganggu. Dalam kondisi seperti ini, 
kehamilannya tidak boleh dihentikan, dengan cara menggugurkan kandungannya. Sebab, 
sama dengan membunuh jiwa. Alasannya, karena hadis-hadis yang ada telah melarang 
dilakukannya pengguguran, serta ditetapkannya diyat untuk tindakan seperti ini. 
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3. Jika janin tersebut meninggal di dalam kandungan. Dalam kondisi seperti ini, boleh 
dilakukan penghentian kehamilan. Sebab, dengan dilakukannya tindakan tersebut akan bisa 
menyelamatkan nyawa ibu, dan memberikan solusi bagi masalah yang dihadapinya; 
sementara janin tersebut berstatus mayit, yang karenanya harus dikeluarkan. 

4. Jika janin tersebut belum berusia enam bulan, tetapi kalau janin tersebut tetap 
dipertahankan dalam rahim ibunya, maka nyawa ibunya akan terancam. Dokter pun sepakat, 
kalau janin tersebut tetap dipertahankan-menurut dugaan kuat atau hampir bisa dipastikan- 
nyawa ibunya tidak akan selamat, atau mati. Dalam kondisi seperti ini, kehamilannya boleh 
dihentikan, dengan cara menggugurkan kandungannya, yang dilakukan untuk menyembuhkan 
dan menyelamatkan nyawa ibunya. Alasannya, karena Rasulullah saw. memerintahkan 
berobat dan mencari kesembuhan. Di samping itu, jika janin tersebut tidak digugurkan, ibunya 
akan meninggal, janinnya pun sama, padahal dengan janin tersebut digugurkan, nyawa ibunya 
akan tertolong, sementara menyelamatkan nyawa (kehidupan) tersebut diperintahkan oleh 
Islam. Dengan demikian, dalil-dalil tentang kebolehan menghentikan kehamilan, khususnya 
untuk menyelamatkan nyawa ibu, juga dalil-dalil berobat dan mencari kesembuhan, pada 
dasarnya merupakan dalil mukhashshish bagi hadis-hadis yang mengharamkan tindakan 
pengguguran janin. Secara umum dalil haramnya pengguguran kandungan tersebut 
dinyatakan dalam konteks pembunuhan, atau penyerangan terhadap janin. Karena itu, 
penghentian kehamilan dengan tujuan untuk menyelamatkan nyawa ibu tidak termasuk dalam 
kategori penyerangan, dan karenanya diperbolehkan. Wallahu alam bi ash-shawab. [ Hakam 
elChudrie ]. 

0500. Hukum Qishash 

A. PEMBUNUHAN 

Macam-macam pembunuhan dan hukumnya : 

Pembunuhan ada 3 macam (1) Pembunuhan yang disengaja (Qatlul ‘amad); (2) Pembunuhan 
yang tidak disengaja (Qatlul syibhul ‘amad); dan (3) Pembunuhan yang tidak ada unsur 
membunuh (Qatlul Khatha’) 

1. Pembunuhan yang disengaja (Qatlul ‘Amad) 

Ialah pembunuhan yang direncanakan, dengan cara dan alat yang bisa (biasa) mematikan. 
Seperti: 

■ Membunuh dengan ; menembak, melukai dengan alat yang tajam, memukul dengan alat- 
alat yang berat, dan alat-alat yang lain. 

■ Membunuh dengan ; memasukkan dalam sel yang tidak ada udaranya, disekap dalam es 
dll. 

■ Membunuh dengan ; diberi racun, diberi obat yang tidak sesuai, disuntik dengan obat 
yang bisa mematikan. 

■ Membunuh dengan ; dibiarkan tidak diberi makan, minum dll. 

Pembunuhan yang disengaja tersebut wajib diqishash, sebagaimana firman Allah QS. An Nisaa: 
93 dan dipertegas dengan hadits rasulullah, ‘Tidak halal (haram) membunuh orang muslim, 
kecualiada (salah satu) 3 sebab : kafir sesudah iman, berzina sesudah kawin dan membunuh oran 
g tanpa hak, baik karena dhalim dan permusuhan. (HR. Tirmidzy dan Nasaa’i) 

Orang yangmembunuh tanpa ada hak, harus diqishash, harus dibunuh juga. Kalau ahli waris 
(yang terbunuh) memaafkan pembunuhan tersebut, pembunuhan tidak digishash (dihukum bunuh) 
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tetapi harus membayar diyah yang besar, yaitu harus membayar dengan seharga 100 ekor unta 
tunai, pada waktu itu juga. Hal ini selaras dengan hadits rasulullah, ‘Barang siapa yang membunuh 
dengan sengaja, maka ia diserahkan pada keluarga terbunuh. Apabila mereka mengkehendaki 
maka membunuhnya atau minta diyah dengan 30 ekor unta hiqqah, 30ekor unta jadzaa’ah dan 40 
ekor unta khalafah (jumlahnya 100 ekor unta). Hasil perdamaian itu untuk mereka (ahli waris si 
terbunuh). Demikian itu untuk memperkeras terhadap pembunuhan. (HR. Tirmidzi) 

2. Pembunuhan tidak sengaja (Qatlul syibhul ’amad) 

Pembunuhan tidak sengaja ialah perbuatan terhadap diri seseorang dengan alat atau sesuatu 
yang biasanya tidak mematikan. Tetapi seseorang itu mati karena perbuatan atau tindakannya. 
Contoh orang memukul oran g lain dengan sapu lidi kemudian yang dipukul mati. 

Pembunuhan tidak sengaja tidak kena hukuman qishash tetapi pembunuhnya harus membayar 
diyat besar, sebagaimana diyat bagi pembunuh sengaja yang dimaafkan ahli waris terbunuh. Diyat 
itu boleh dibayar selama 3 tahun dengan angsuran setiap tahun 1/3-nya. 

3. Pembunuhan tidak ada unsur membunuh (Oatlul Khathaa’) 

Pembunuhan yang tidak ada unsur membunuh ialah perbuatan yang tidak ditujukan kepada 
seseorang tetapi seseorang mati karena perbuatannya. Misalnya orang melempar batu ke hutan 
tiba-tiba oran g mati terkena batu tersebut. 

Orang membunuh orang lain tidak sengaja wajib memerdekakan seorang budak mu’min adil 
B. OISHASH 

1. Pengertian Oishash 

Menurut syaraa’ qishash ialah pembalasan yang serupa dengan perbuatan pembunuhan melukai 
merusakkan anggota badan/menghilangkan manfaatnya, sesuai pelangarannya. 

2. Oishash ada 2 macam : 

a. Oishash jiwa, yaitu hukum bunuh bagi tindak pidana pembunuhan. 

b. Oishash anggota badan, yakni hukum qishash atau tindak pidana melukai, merusakkan 
anggota badan, atau menghilangkan manfaat anggota badan. 

3. Syarat-syarat Oishash 

a. Pembunuh sudah baligh dan berakal (mukallaf). Tidak wajib qishash bagi anak kecil atau 
orang gila, sebab mereka belum dan tidak berdosa. 

b. Pembunuh bukan bapak dari yang terbunuh. Tidak wajib qishash bapak yang membunuh 
anaknya. Tetapi wajib qishash bila anak membunuh bapaknya. 

c. Oran g yang dibunuh sama derajatnya, Islam sama Islam, merdeka dengan merdeka, 
perempuan dengan perempuan, dan budak dengan budak. 

d. Oishash dilakukan dalam hal yang sama, jiwa dengan jiwa, anggota dengan anggota, 
seperti mata dengan mata, telinga dengan telinga. 

e. Oishash itu dilakukan dengn jenis barang yang telah digunakan oleh yang membunuh 
atau yang melukai itu. 

f. Oran g yang terbunuh itu berhak dilindungi jiwanya, kecuali jiwa oran g kafir, pezina 
mukhshan, dan pembunuh tanpa hak. Hal ini selaras hadits rasulullah, ‘Tidakklah boleh 
membunuh seseorang kecuali karena salah satu dari tiga sebab: kafir setelah beriman, 
berzina dan membunuh tidak dijalan yang benar/aniaya’ (HR. Turmudzi dan Nasaa’) 

4. Pembunuhan olah massa / kelompok orang 
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Sekelompok oran g yang membunuh seorang harus diqishash, dibunuh semua.. 

5. Oishash anggota badan 

Semua anggota tubuh ada qishashnya. Hal ini selaras dengan firman-Nya, ‘Dan kami telah 
tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata 
dengan mata, hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka luka (pun) 
ada kisasnya. barangsiapa yang melepaskan (hak kisas) nya, Maka melepaskan hak itu (menjadi) 
penebus dosa baginya, barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan 
Allah, Maka mereka itu adalah orang-orang yang zalim.’ (QS. Al-Maidah : 45) 

C. HIKMAH OISHASH 

Hikmah qishash ialah supaya terpelihara jiwa dari gangguan pembunuh. Apabila sesorang 
mengetahui bahwa dirinya akan dibunuh juga. Karena akibat perbuatan membunuh oran g, tentu 
ia takut membunuh oran g lain. Dengan demikian terpeliharalah jiwa dari terbunuh. Terpeliharalah 
manusia dari bunuh-membunuh. 

Ringkasnya, menjatuhkan hukum yang sebanding dan setimpal itu, memeliharakan hidup 
masyarakat: dan Al-Quran tiada menamai hokum yang dijatuhkan atas pembunuh itu, dengan 
nama hukum mati atau hukum gantung, atau hukum bunuh, hanya menamai hukum setimpal dan 
sebanding dengan kesalahan. Operasi pemberantasan kejahatan yang dilakukan pemerintah 
menjadi bukti betapa tinggi dan benarnya ajaran islam terutama yang berkenaan hukum qishash 
atau hukum pidana Islam. 

D. DIYAT 

1. Pengertian Diat 

Diyat ialah denda pengganti jiwa yang tidak berlaku atau tidak dilakukan padanya hukuman bunuh. 

a. Bila wali atau ahli waris terbunuh memaafkan yang membunuh dari pembalasan jiwa. 

b. Pembunuh yang tidak sengaja 

c. Pembunuh yang tidak ada unsur membunuh. 

2. Macam-macam diyat 
Diyat ada dua macam : 

a. Diyat Mughalazhah, yakni denda berat 

Diyat Mughalazhah ialah denda yang diwajibkan atas pembunuhan sengaja jika ahli waris 
memaafkan dari pembalasan jiwa serta denda aas pembunuhan tidak sengaja dan denda atas 
pembunuhan yang tidak ada unsur-unsur membunuh yang dilakukan dibulan haram, ditempat 
haram serta pembunuhan atas diri seseorang yang masih ada hubungan kekeluargaan. Ada pun 
jumlah diat mughallazhah ialah : 100 ekor unta terdiri 30 ekor unta berumur 3 tahun, 30 ekor unta 
berumur 4 tahun serta 40 ekor unta berumur 5 tahun (yang sedang hamil). 

Diat Mughallazah ialah: 

■ Pembunuhan sengaja yaitu ahli waris memaafkan dari pembalasan jiwa. 

■ Pembunuhan tidak sengaja / serupa 

■ Pembunuhan di bulan haram yaitu bulan Zulqaidah, Zulhijjah, Muharram dan Rajab. 

■ Pembunuhan di kota haram atau Mekkah. 

■ Pembunuhan orang yang masih mempunyai hubungan kekeluargaanseperti Muhrim, 
Radha’ah atau Mushaharah. 
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■ Pembunuhan tersalahdengan tongkat, cambuk dsb. 

■ Pemotongan atau membuat cacat angota badan tertentu, 

b. Diyat Mukhaffafah, yakni denda ringan. 

Diyat Mukhoffafah diwajibkan atas pembunuhan tersalah. Jumlah dendanya 100 ekor unta terdiri 
dari 20 ekor unta beurumur 3 tahun, 20 ekor unta berumur 4 tahun, 20 ekor unta betina berumur 2 
tahun, 20 ekor unta jantan berumur 2 tahun dan 20 ekor unta betina umur 1 tahun. 

Diyat Mukhoffafah dapat pula diganti uang atau lainya seharga unta tersebut. Diat Mukhoffafah 
adalah sebagai berikut: 

■ Pembunuhan yang tersalah. 

■ Pembunuhan karena kesalahan obat bagi dokter. 

■ Pemotongan atau membuat cacat serta melukai anggota badan. 

3. Ketentuan-ketentuan lain mengenai diat: 

a. Masa pembayaran diyat, bagi pembunuhan sengaja dibayar tunai waktu itu juga. Sedangkan 
pembunuhan tidak sengaja atau karena tersalah dibayar selama 3 tahun dan tiap tahun 
sepertiga. 

b. Diyat wanita separo laki-laki. 

c. Diyat kafir dhimmi dan mua’hid separo diat muslimin. 

d. Diyat Yahudi dan Nasrani sepertiga diat oran g Islam. 

e. Diyat hamba separo diat oran g merdeka. 

f. Diyat janin, sepersepuluh diat ibunya, 5 ekor unta. 

4. Diyat anggota badan : 

Pemotongan, menghilangkan fungsi, membuat cacad atau melukai anggota badan dikenakan 
diyat berikut: 

Pertama : Diyat 100 (seratus) ekor unta. Diat ini untuk anggota badan berikut: 

a. Bagi anggota badan yang berpasangan (kiri dan kanan) jika keduan-duanya potong atau 
rusak, yaitu kedua mata, kedua telinga, kedua tangan, kedua kaki, kedua bibir (atas bawah) 
dan kedua belah buah zakar. 

b. Bagi anggota badan yang tunggal, seperti: hidung, lidah, dll.. 

c. Bagi tulang sulbi (tulang tempat keluar air mani laki-laki) 

Kedua : Diyat 50 ekor unta. Diyat ini untuk anggota badan yang berpasangan, jika salah satu 
dari keduanya (kanan dan kiri) terpotong. 

Ketiga : Diat 33 ekor unta (sepertiga dari diatyang sempurna). Diyat ini terhadap : 

a. Luka kepala sampai otak 

b. Luka badan sampai perut 

c. Sebelah tangan yang sakit kusta 

d. Gigi-gigi yang hitam 

Gigi satu bernilai 5 ekor unta. Kalau seseorang meruntuhkan satu gigi orang lain harus membayar 
dengan 5 ekor unta. Kalau meruntuhkan 2, harus membayar 10 ekor. Bagaimana kalau seseorang 
meruntuhkan semua gigiorang lain, apakah harus membayar 5 ekor unta kali jumlah gigi 
tersebut ? Ulama berbeda pendapat. Sebagian berpendapat: cukup membayar diyat 60 ekor unta 
(dewasa). Ulama lain berpendapat harus membayar 5 ekor unta kali jumlah gigi. 

Hal Sumpah 

Orang yang menuduh membunuh harus mengemukakan bukti dan oran g yang menolak tuduhan 
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harus bersumpah. Apabila ada pembunuhan yang tidak diketahui pembunuhnya, wali dari yang 
terbunuh bisa menuduh kepada sesorang atatu suatu kelompok yang mempunyai kaitan dengan 
pembunuhan, yaitu menyebutkan data-data. 

Data-data yang dikemukakan seperti: 

- Orang yang dituduh pernah bertengkar pada hari-hari sebelumnya 

- Orang yang dituduh pernah disakitkan hatinya. 

- Adanya alat yang hanya dimiliki oleh tertuduh 

- Adanya berita dari seseorang tertuduh kalau tidak menerima tuduhan bisa membela diri 
dengan bersumpah, bahwa ia betul-betul tidak membunuh. 

E. KIFARAT PEMBUNUHAN 

Pembunuh disamping dia wajib menyerahkan diri unutk dibunuh atau diat (denda) maka ia 
diwajibkan juga membayar kifarat. Diyat adalah jenis denda sebagai tanda penyesalan atau 
belasungkawa kepada keluarga korban. Sedang kifarat adalah jenis denda sebagai tanda taubat 
kepada Allah SWT. 

Ada pun kifarat akibat pembunuhan adalah memerdekakan hamba yang Islam atau dia wajib 
puasa dua bulan secara berturut-turut. Hal ini selaras dengan QS. An Nisaa: 92. [ Hakam 
eLChudrie ]. 

1079. MAKNA SYAHADATUL LAWTS 

PERTANYAAN : 

Ahmad Halimy 

(292 ^ _jJl) ti;jJDl Jali I 4 J JJj y olls>j~J.I <Jj. 

Wah maaf, mau tanya apa makna syahadatul lawts dalam ta'bir di atas tersebut 

JAWABAN : 

Ismael Kholilie 

Jbrj otr JiJU» <*■» t—Jiu Jbrjj ot jt <JJU<aS aJUL. jt aJU- o Ji ajL otiLtJl Ai^P j <i>jJJl 

AiiJl~ aIsa; a^j ^ j aJjLS j aj y z jt Xfi j z «jIjip JaLJ (ju j Sjow’ aj ^i jt aJL£ (J a_^»T £ jt J-si 

Y/oA^ * 

Syahadah lauts adalah bersaksi atas sebuah pembunuhan yang tidak dengan bukti bayyinah akan 
tetapi dengan adanya lauts(petunjuk yang menguatkan persaksiaannya). [ ~al fiqh al islami 7/5810 
]. 

Untuk lebih jelasnya silahkan buka kitab-kitab fiqh bab qisamah / ji 

1305. ANEKA TA’ZIR YANG DIPERBOLEHKAN 

PERTANYAAN : 
llman Nafi'an 

As salamu alaikum. Deskripsi masalah : Sudah tidak asing lagi di beberapa pondok,pengurus atau 
pihak pondok menetapkan aturan dengan cara menta'zir yang salah satunya dengan menarik 
uang(denda) bagi santri yang melanggar aturan2 yang tlah di tetapkan pihak pondok.NB:maaf, 
dalam kasus ini ane mggunakan contoh pada pesantren,krena ane yaqin mreka tahu hkum 
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menta'zir dengan uang... pertanyaanya: 

1 . bagaimanakah hukum menta'zir dengan menggunakan uang(mendenda).?? 

2 . jika tidak boleh,apakah ada cara lain yang membolehkanya,mgkin dengan hilah(mreka daya 

hukum).?? 

3. hukum helah yang di perbolehkan seperti apa kriteria yang di perbolehkan menurut 

syar'i.?? 'afwan qoblahu 

JAWABAN : 

> Dewi Rosita 

Di dalam madzhab syafi'i menghukum dengan denda uang itu tidak boleh,tapi menurut pendapat 

imam malik boleh menghukum dengan denda uang.Batas pukulan mendidik yaitu dari pantat ke 

bawah,kalau pun organ atas yaitu hanya kuping dengan cara di jewer... 

> Ghufron Bkl 

Menurut sbagian madzhab hanafi boleh menta'zir dengan pke uang tapi bla dah taubat harus di 
kembalikan uangy. [ fiqh ala almadyhab al arba'ah 5/ 401 ]. Yang tidak memperbolehkn silahkan 
dicek di tanwir al quluub, hasyiyah al jamal ala al manhaj dan gyoyah talkhis almurod hamisyi 
bughyah. 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Nitip IBAROH. AA 

JlLl 'i/j j 'i/j 

“Dan tidak boleh menta’zir (menghukum) dengan mencukur jenggot atau dengan mengambil 
harta”. [ Tanwiir al-Quluub Hal- 392 ]. 

t) 'i/ J 2 jjI*JI lil J Jlp 21.1 >Jl (J 15). 

As-Syafi’i berkata “Denda tidak diperlakukan dengan mengambil sesuatu, hukuman diperlakukan 
sebatas pada raga tidak pada harta”. [ Sunan al-Kubraa Li al Baehaqy VIII/279 ]. 

(JlLl as-L j'i/). 


“Ta’zir tidak boleh dengan mengambil harta”. [ Hasyiyah al-Jamal V/164 ]. 

V- (* ( ^'1Y ^ ) y-j* 3 ( iis"j ) ^ ( -j M- y j* 3 aW-J 1 J L» 

JlLl> ,ji^l l»!^ ) Dj^j 'i/ <_oS/lj $ oS/j , a» iS-k&i y»*- dUi y* 

l-is-tj l»!iUI . 

“Dan haram menta’zir dengan mencukur jenggot, memotong anggauta dan melukainya, Ta’zir 
diharamkan juga dengan mengambil atau merusak harta benda karena tidak terdapati ketetapan 
syara’ yang demikian dari prilaku yang dapat diikuti dan karena tujuan diperlakukan menta’zir demi 
mengajari tatakrama yang tidak ada ketentuan dengan merusak harta benda berbeda menurut 
Imam Taqiyuddin yang memperkenankan ta’zir dengan mengambil atau merusak harta benda”. 
[ Mathaalib Ulin Nuhaa VI/224 ]. 

ANEKA TA’ZIR YANG DIPERBOLEHKAN 

I jL?- ajIT jl jt (_-> j-a» jf (j~*- y* jt ivi'U-l al y lc. 'i/ |Js>!iUl o-*Jl jjj*iil OIS' jj J : ((_; : aJL~.) 

lUiP JlLl 'i/j t (* jJJaLl «'i/ji 'i/j i ejdj L- 
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Seorang sahaya menganiaya sahaya lainnya, maka bagi sahaya yang menganiaya diperlakukan 
ta’zir dari sayyidnya sesuai petunjuk hakim atau yang ditempatkan pada posisinya dengan 
dipenjara, dipukul, atau dinaikkan keledai dengan berbalik dan semacamnya.Janganlah 
memberikan balasannya pada sahaya yang dianiaya, dan tidak diperbolehkan menta’zir dengan 
mengambil harta benda menurut kami (Syafi’iyyah). [ Bughyah al-Mustarsyidiin Hal. 532 ]. 

OLJJl) jt jt >-r>J*J £*** £jy jvP S-’ j** jt 

V Ui» j £ y*j jt Orj J jt jt y jt M ajt jl j j^Jaj ^ djij 

ohji*Jl ^1 jjL adjjjLj jjoUJt (ju liJU.iS”’ <u L-ajIS’jIj o»lliU 01 j <lA- 

“Bentuk TA’ZIR bisa dengan berupa dipenjarakan atau pukulan yang tidak menyakitkan, 
menampar, atau mencelanya dengan ucapan atau diasingkan dalam kurun kurang setahun 
didaerah yang panas atau kurang dari kurun separoh tahun didaerah yang dingin atau diberdirikan 
dalam satu majlis atau dibuka penutup kepalanya atau dicoreng hitam mukanya atau dicukur 
rambutnya bagi orang yang tidak suka potong rambut tapi tidak dicukur jenggotnya meskipun 
menurut kami hal demikian adalah makruh menurut pendapat yang paling shahih, atau dinaikkan 
pada keledai dengan berbalik dan diarak berkeliling ditengah-tengah orang banyak dan 
mengancamnya dengan aneka siksaan-siksaan lainnya”. [ Nihaayah al-Muhtaaj VI11/21 ]. Wallahu 
Alam Bis showaab. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/371255019563979/ 

1535. HUKUM EUTHANASIA 

PERTANYAAN: 

Hamba Nya 

Assalamu'alaikum, Mau nanya, saya pernah mendengar cerita di rumah sakit, ketika seseorang 
yang Sudah sekarat/tidak Sadar Dan dokter berkata kehidupannya atas izin Allah hanya 
bergantung pada alat oksigen yang terpasang, kemudian pihak keluarga dengan ikhlas mengakhiri 
Hidup si pasien dengan cara melepas alat oksigen tersebut.... Pertanyaannya bagaimana hukum 
dari tindakan itu ? Syukron. 

JAWABAN : 

> Dewi Rosita 

Tindakan yang sepert itu tidak boleh.... Bughyah musytarsyidin hal 245 : 

Jl^ol JU»i aA-Uj SiJjUtjj <ukj J y^^^ 3Jt—* 

fcil y Oil^LgjJaijt oL.jlJlC' Jii OL <ule- 0^» fbLU) 

Oi^ 4 J 9 yi+aiiW jtljjliMI tjag;')} 0U d\S~ (__aJL5vi< ‘ulf'UajUj 01 jSw jij y Ji" 


> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Apabila setelah alat tersebut dilepas pasien mati dan menurut dokter yang ahli 
dan adil kematiannya akibat terlepasnya selang oksigen tersebut maka termasuk pembunuhan 
yang disengaja (Qatl al-‘Amdi)Sedang melepas selang tersebut diperinci sebagai berikut: 

■ Apabila pasien tersebut termasuk orang yang tidak terlindungi darahnya (seperti kafir harby, 
orang yang meninggalkan shalat, orang murtad yang tidak mau bertobat, dsb.) maka 
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hukumnya boleh. 

■ Kalau pasien tersebut termasuk orang yang dilindung darahnya maka haram untuk dibunuh. 
Catatan : Menurut kalangan Malikiyyah pasien yang kehidupannya tergantung pada selang 
oksigen diatas maka melepas selang oksigennya tidak menetapkan hukum qishas. 

li ^Ob <uip ijj» li Ajfj t ^ y*i\ ^ aJLp Aji j 2 r y L» Ufljf JUjijI y il)f 

Dan semestinya tergolong pembunuhan dengan sengaja juga adalah bila seseorang mengambil 
kantong pelampung dari seorang perenang serta perkakas-perkakas sejenisnya yang dibutuhkan 
untuk pegangan berenang, dan sesungguhnya tidak ada perbedaan pengambilan tersebut antara 
diketahui oleh si perenang atau tidak. [ Hasyiyah as-Syibro Malisy Nihaayah al-Muhtaaj 17/23 ]. 

( 3J3 6 , 3^11 ) 3^3 J^jJI JjOj ( 4 ^JC3 tjiuc ^3jio v_a>3 ) <\Mj ( 

qjO 4jj j3 iSill 0 L 0 3^)3 Jlu 4JISJI JLoi>^ j \jjoludl 4 jIjS go z\kij\ i-JULud Jli>j 4 jIc li^tgJI 

Bila seseorang membunuh orang yang sakita saat ia mengalami naza’/sekarat/yakni sisa-sisa 
hidup yang dimiliki seseorang sedang kehidupannya laksana hewan yang tersembelih maka 
baginya atas pembunuhan tersebut dikenakan qishas dan diberikan sepenuhnya pada kerabat si 
sakit yang meninggal dalam kondisi demikian sebab kemungkinan keberadaan hidupnya masih 
dimungkinkan terjadi saat si sakit telah terhindar dari hal mengakibatkan kematiannya. [ Hasyiyah 
as-Syibro Malisy Nihaayah al-Muhtaaj 17/26 ]. 

jvi lit ydlj t—|*J ISI -A? y !I JaS Jjtilj f' j*~J 

■*> lit Ala jJlj aJ y»j jf aDI j*J tit J» lS3l A-J J» ^jUJl Jd j»'b jssJl -k*J jJj 

lli' <ui y*** Aj^» jrw’til fL.yt JaS Loj»Jb-f t 

Hukum suatu pembunuhan terbagi atas lima macam : 

• Wajib, membunuh orang murtad saat tidak mau bertaubat, kafir Harby bila tidak mau masuk 
islam atau membayar pajak 

• Haram, membunuh orang yang terjaga darahnya dengan tanpa adanya hak untuk dibunuh. 

• Makruh, pembunuhan seorang pejuang atas kerabatnya yang kafir bila tidak mencaci maki 
Allah atau utusanNya 

• Sunah, pembunuhan seorang pejuang atas kerabatnya yang kafir dan suka mencaci maki 
Allah atau utusanNya 

• Mubah, pembunuhan seorang pemimpin pada tawanan perang, maka kemashlahatannya 
diserhkan sepenuhnya padanya. 

[Tuhfah al-Muhtaaj 36/226 ]. 

a-» iJji«il (3 aIjUL» o Xij\ yi ^p 3LJ-1 (jvsJU.1 d 

A*Ic- (3 

Kaidah 239Hidup Pinjaman bagai tiada kehidupan menurut pendapat yang paling shahih.maka 
barangsiapa yang pembunuhannya terjadi dalam peperangan maka maka ia bagaikan orang yang 
telah mati dan tidak ada qishah dalam menyiapkan ia kemedan laga. [ Al-Qawaa’id 11/482] . 
Wallaahu A'lamu Bis Showaab 

> Mbah Godek 

Nderek urun rembuk semoga ini bisa membantu Ada seorang pasien memakai alat bantu 
pernafasan yang menurut kata dokter apabila alat itu dilepas akan mengakibatkan kematiannya. 
Pertanyaan: 
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a. Bagaimana hukum melepas alat tersebut ? 

b. Tergolong Pembunuhankah orang yang melepaskan ? 

Jawaban: 

a. Apabila yang mengatakan dokter yang ahli (mahir) dan adil (adlur riwayah) atau tidak adil tapi 
yang diberitahu mempercayainya, maka hukum melepaskannya ditafsil: 

1. Apabila pasien tersebut berhak dibunuh (sebagaimana kafir haroby, tarikus sholat, murtad 
yang tidak mau berf setelah disuruh bertaubat dan lain-lain) maka hukumnya Boleh. 

2. Kalau tidak berhak dibunuh, maka hukumnya Tidak Boleh (Haram). 

b. Apabila setelah alat itu dilepas ternyata mati, dan kematian itu menurut sang dokter yang ahli 
dan adil, disebabkan terlepasnya alat tersebut, maka orang melepaskan alat tersebut termasuk 
qotil (pembunuh). Pengambilan ibarat: 

1. Al-Jamal, juz I, hal. 208 

2. Al-lqna’, juz II, hal. 198 

3. At-Ta’rifat, hal. 150 

jAj d^ <1 y J (3 <kljjJl d^ d y £"i U» I yf- <208 ys 1 £ <d«-Jrl 

<u<a)L« <198 y» 2 £ <^LSV (JJ al.AiJU o I j»\S" jij (3—<l» d-^^"j SjJws jt cS-ii' : 

Jaj«j jl |JLo jl tit !jji -Ij <_~> jl tit Ojjit Ja djVU f'_/>-J f^>-Vt d,t d^' f'-— 2 *' 

o y*. I ISI jwV' fUVt d^ J V- 'i' gljlj ylSOl v .J d * Jj>jw f^**il J 

—»1 ^j^Jl <3d** ■>* JsSJ'150 ^ <olij —»1 .dU^jl-' 

Linkasal: www.fb.com/qrouos/piss.ktb/394570353899112/ 

1569. TIDAK DIPERBOLEHKAN MAIN HAKIM SENDIRI 
TERHADAP PENCURI 

PERTANYAAN: 

Timun Mas 

Assalamualaikum, minta ijin bertanya, dan mohon bantuan jawabanya : mencuri adalah hal yang 
dilarang oleh negara dan agama.perncuri ridak selamnay sakti dan selamat, kertika pencuri 
tertangkap basah tentu saja kegeraman warga spontan naik, sehingga apapun yang dapat 
diluapkan di ekpresikan seketika, pulilan tendangan cacian ludahan, bahkan mengngencingi pun 
bisa saja terjadi. Pertanyaanya adalah : 

1. BAGAIMANA HUKUMNYA MEMUKULI PENCURI yang KETANGKEP BASAH? 

2. PENGAKUAN PENCURI ATAS PRILAKUNYA KARENA SETELAH ADANYA PAKSAAN 
ATAU ANCAMAN DAN SEJENISNYA. APAKAH PENGAKUANNYA DI ANGGAP SAH ? 
sekian terima kasih, maaf ini habis ikut-ikutan mukuli pencuri. 

JAWABAN : 

> Cecep Furqon 

1. Dalam amar ma'ruf nahi munkar mbo ya kita sebagai masyarakat harus tau/ sosialisasi kepada 
masyarakat bagai mana posisi kita dalam memelihara keamanan(dalam hal menangkap 
katakanlah basah pencuru) hal ini agar tidak terjadi perbuatan melampaui batas...masing-masing 
apalagi agama dan negara kita telah mengatur hal itu...apapun itu perbuatan yang melanggar 
hukum dan melampaui batas adalah dzalim.! 
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\f.y?y 4iJ>. y\JL>j 0yj 01 j*» Lajj^LL» i_ijiJj s-U-iSll *j djjj U J5" { 01j-il £->jj } 

jijaS ^ { Oljil (_j» 1 jijaj "i/f } j^Uaplj |*-»>L>4 ^ JjJ*lilj k j— iit y «Lp <b jip 

Dan Allah telah meletakan mizan(timbangan)- maksudnya bahwa segala sesuatu telah di timbang/ 
di ukur dan mengetahui takarannya/posisinya apapun bentuknya baik hisi maupun ma’nawi, Allah 
menciptakan itu(timbangan/ukuran/posisi) di bumi dimana ia menggantungkannya (agar menjadi 
nilai universal) di dalam hukum yang berlaku pada hambanya berupa kesetaraan, keadilan di 
dalam aktifitas mereka baik itu memberi atau menerima(aktifitas). Hal itu di ciptakan Allah Agar 
mereka tidak melampaui batas( lupa akan posisi dan aturan main) Wallahu a’lam...(tafsir nasafi). 

2. Pengakuan pencuri yang dipaksa ya tidak sah..( an laa yakuuna makruuhan) ini secara hukum 
agama, kalau dalam hukum negarakan bergantung terhadap bukti atau saksi dengan demikian 
berarti harus ada bukti bagi si pendakwa/hakim bahwa si pencuri mengaku dengan ikhtiar atau 
dari si pencuri bahwa ia di paksa (jika ingin bebas). 

> Masaji Antoro 
Wa'alaikumsalam 

1. Pencuri tersebut tetap tidak boleh dihakimi sendiri apalagi dibunuh baik secara perorangan 
atau secara massa, dan bila dilakukan pembunuhan atasnya meskipun secara massa 
dikenakan hukum qishas atas mereka. 

2. Pengakuan akibat dipaksa tidak berdampak pada hukum pidana bagi pelaku secara syariat 
islam apabila pemaksaanya memenuhi beberapa ketentuan yang berlaku. 

c/- ^ ^ ^ % b'y <3^ c/'j • • - ^ j ( j}* ) u. £jai o** <3 y oi ( f 

v^Jl J&i 

Kemudian bila ia masih mencuri kembali setelah dijalankan hukum potong (tangan/kaki) maka ia 
dita’zir dan tidak boleh dibunuh....Barang siapa yang mencuri berulang-ulang tanpa terkenai 
hukum potong maka tidak terhukum potong kecuali hanya satu hukum had (potong tangan kanan 
saja) menurut pendapat yang dapat dijadikan pegangan dan kuat, maka cukuplah tangan 
kanannya atas anggauta tubuh lainnya karena tunggalnya tindakan kriminal. [ Fath al-Mu’in IV/163 
]• 

( ob-l y a y y OtS” *J j» ) a jliS” JS” taUl^il i y j -Uj-io tO^-lj ( 3a-\ji ) 

Ajt t AjS jlitj ^j^Jt ^Jf~ ^ <3>*jtl ^ J*J ol>l y^ jij JJiif. jt oU-t y lA»-tj ^«Jrl ^ y otS" 

i* U'* <u ^ y j (3 J^.» U> 0 ot i» j-iJl Jj co y 1 jJ LiLt oL>4 1 y So^-lj JS” 0 ^3 ot -ia y io M 

jL^l !A» JciJl Jj! M yy oJlT ol <3 U. 

(Keterangan dan dibunuh sekelompok masa akibat pembunuhan atas diri seseorang) hanya saja 
disyaratkan terjadinya mukafaah (persamaan dalam penganiayaan yang mengakibatkan hilangnya 
nyawa seseorang) dan masing-masing dikenakan denda kriminal.(Keterangan seperti saat mereka 
melukainya dengan berbagai luka tubuh) artinya sekawanan masa tersebut melukainya dengan 
berbagai luka tubuh dengan memakai benda tajam atau alat berat.(Keterangan berbagai luka 
tubuh) yang mengakibatkan hilangnya nyawa seseorang, dengan demikian tidak disyaratkan untuk 
terjadinya hukum qisas bagi masa tersebut tidak diharuskan masing-masing harus melakukan 
penganiaayaan yang penganiayaannya dalam kadar dapat mengakibatkan hilangnya nyawa 
seseorang bila sendirian namun cukup masing-masing dari mereka ikut andil dalam kriminal yang 
mengakibatkan terbunuhnya seseorang. [ l’aanah at-Thoolibiin IV/119 ]. 
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( j^JL5lS^ i^Aju jt OUal—j aj aAa L» aijJS a ^/"*>U aj!>C Jsj^-i /c- aLLJ-Ij 2L*iLiJl (jiji :a*s!>U1-Ij 

Dt — ISJUj.AJis’t» J,l jl DI Ai A*PjJ| Jjjj Ali» ^Js- Dtj iaji- j\ jA «1 /’V 1 t* 19 U* 8 j^****^ 1 j»** — tjUj.a_ j/j 
a_—— Jl jt j*JUiJl L>t .« j£j J L» t(j\L jJaJl AjUlj tAjA-iJl <_s j-iiilj /ISIS’’ ' \jj*° *i j -s^~-j Uf D_j£j 

Js- jJu a '/'V 1 Ot Aj*3LiJl Jsjlitj.al/^J. 

[ RINGKASAN ] Kalangan Syafi’iyyah dan Hanabilah sepakat untuk dapatnya dikatakan ‘terpaksa’ 
harus memenuhi beberapa syarat: 

1. Kemampuan pihak pemaksa untuk mewujudkan ancamannya sebab ia penguasa atau punya 
kemampuan mengalahkan seperti perampok dan sejenisnya 

2. Ketidakberdayaan pihak yang dipaksa untuk melawannya dengan melarikan diri atau lainnya 
dan ia percaya akan menerima segala bentuk ancamannya bila tidak memenuhi tuntutan pihak 
pemaksa 

3. Jenis ancaman berupa sesuatu yang membuat pihak yang dipaksa mengalami bahaya yang 
sangat berat seperti pembunuhan, pemukulan kasar, diikat, disekap, dirusak hartanya dan 
sejenisnya, sedangkan ancaman berupa umpatan, cacian maka tidak tergolong 
ancaman.Kalangan Syafi’iyyah menambahkan dari syarat diatas “Paksaannya bukan terhadap 
perkata hak”. [ Al-Fiqh al-lslaam VI/528 ]. Wallaahu Alarnu Bis Showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/422838497738964/ 

1594. BENTUK ZINA YANG TIDAK TERKENA HAD 

PERTANYAAN : 

Guslik An-Namiri 

Assalamualakum. Mau tanya Mbah, apakah termasuk zina anak anak yang berhubungan sebelum 
Baligh ?. Mohon tampilkan Ibarahnya juga..Syukran 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Anak-anak yang melakukan hubungan intim tidak di namakn zina, karena belum mukallaf/baligh. 
[ bajuri 2/229 ]. Wahuwa iilaajul mukallafi walaw hukman fayasymilu assakroonu almuta'addi 
alwaadlihi hasyafatahu al ashliyata ila anqoola wahoroja bil mukallafi asshobiyu wal majnuunu 
falaisa iilaaju kullin min humaa zina haqiiqotan bal huma zina shurotan. [ Bajuri 2/229 ]. 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam Wr Wb. Tidak dinamai ZINA dan dikenakan hukuman dera namun dita'zir 
disesuaikan dengan kondisinya yang dapat menjerakan... 

jJu Lc. DlpJj Jj As- !A» D.«aIst Ai» As-Ij ji” IjAisrl» 

“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap seorang dari 
keduanya seratus kali dera,” (QS. 24:2)...Sedangkan pelaku zina oleh anak kecil dan orang gila 
maka tidak ada hukuman HAD bagi keduanya, namun diberikan pendidikan adab yang 
disesuaikan dengan keberadaan keduanya. [ Tanwiir al-Quluub 388-389 ]. 

DiL*^s- ( LdZ* aJ/j.( (3D LaI^G I) jLLaJJ li^ls- LDja aDU jt ( ^ 3^*3 ( aLs£. ) 

DjALs; !A» (^Aicdl DIDil Aj ^ a t^Ajdl 
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“Bagi seorang Imam atau Naibnya bukan selain keduanya kecuali menurut al-Qaffaal wajib 
memberi hukum Jilid (dera/cambuk) pada orang merdeka yang mukallaf yang melakukan 
perbuatan zina....(Keterangan Orang Mukallaf) meskipun mukallaf sebatas hukumnya maka 
termasuk didalamnya orang mabuk yang sengaja dalam mabuknya dan mengecualikan anak kecil, 
orang gila dan orang mabuk yang tidak sengaja dalam mabuknya maka mereka tidak dikenakan 
hukuman dera”. [ l’aanah at-Thoolibiin IV/142 ]. 

Linkasal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/427971297225684/ 

1903. PEMBERLAKUAN HUKUM BUNUH BAGI YANG 
MENINGGALKAN SHALAT 

PERTANYAAN: 

Tektitek Tanariyo 

Assalaamu'alaikum wr wb, para alim ulama' sekalian, saya ditanya orang tapi tidak bisa jawab jadi 
tolong berkenan membantu, 

1. Kenapa orang yang meninggalkan sholat dhuhur baru boleh dibunuh setelah habisnya waktu 
asar , sedangkan meninggalkan subuh diperbolehkan membunuhnya tidak menunggu habisnya 
waktu dzuhur ? 

2. Kenapa salamnya sholat biasa sempurnanya cuma sampai warohmatulloh sedangkan pada 
solat mayyit sampai wabarokaatuh ? 

Demikian mohon berkenan membantu beserta ta'birnya 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam Wr Wb. 

1. Karena shalat dhuhur (sebagaimana shalat maghrib) dapat dikerjakan dengan cara dijama' 
dengan shalat setelahnya berbeda dengan shalat shubuh, isyak dan ashar. 

ijjiy lii dL «cJj aJ U-» i I oJj Jf- L^rf ISI alisfljl iiJlS i UJlj 

Jl *Li*il (Jj j-s<2*Sl Jl (J I £^4 C$*~ '~ f> ^jM J-ij a ~»--l l <—> 

Dan sesuangguhnya ia dibunuh saat meninggalkan shalat dari waktu yang darurat yakni waktu 
shalat yang masih memungkinkan untuk dikerjakan dengan cara dikerjakan secara jama’ dengan 
shalat yang yang kedua, maka tidak boleh dibunuh sebab meninggalkan shalat dhuhur hingga 
terbenamnya matahari, shalat maghrib hingga terbitnya fajar (karena shalat dhuhur dan maghrib 
masih memungkinkan dijama’ dengan shalat ashar dan isyak) namun dibunuh saat meninggalkan 
shalat shubuh saat terbitnya matahari, shalat ashar dengan tenggelamnya matahari dan shalat 
isyak dengan terbitnya fajar shodiq (karena ketiga shalat ini tidak dapat dijama’ dengan shalat- 
shalat setelahnya). [ Asna al-atholib 1/337 ]. 

DI li ( oij jjp ) Jaii Sa^-lj i^L,O _jJj «Ms<aJl DI ) 1 ±US ji*J "bl v ) 

S!>ls<ajl oij £*Jrl oij D^l ^JJaj <_;jiil 'ilj <_J jiu Jl5" kll iJ jZ> Jii !A» Dl£” 

^jib J? ji*Jl 

Dan orang-orang tersebut dibunuh dengan menebas lehernya tidak dengan lainnya bila 
mengakhirkan shalat meskipun hanya shalat satu dari waktu yang memungkinkan shalat tersebut 
dikerjakan secara jama’, maka tidak boleh dibunuh sebab meninggalkan shalat dhuhur 
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sebagaimana shalat ashar hingga tenggelamnya matahari, dan shalat maghrib sebagaimana 
shalat isyak hingga terbitnya fajar karena waktu jama adalah juga waktu shalat dhuhur dan 
maghrib saat dalam masa udzur maka juga disamarkan dalam diperlakukannya hukum 
pembunuhan dan ia dibunuh sebab meninggalkan shalat shubuh setelah terbitnya matahari. 
[ Nihaayah az-Zain 1/9 ]. 

2. Baca Document: www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/43981 5652707915/ 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/474965832526230/ 

2271. DZAKAR YANG DIBENGKOKKAN MASUK FARJI 
TIDAK TERKENA HAD ZINA 

PERTANYAAN: 

Sang Pemimpin 

Apa benar hukumnya seorang yang memasukkan dzakarnya ke farji dengn cara dipelko' (bahasa 
maduranya) hukumnya bukan zina ? 

JAWABAN : 

1. Fakhrur Rozy 

2/229 Uj tiliS y~*> yj UjJi J^otj «^ OIS” 

Seperti membengkokkan dzakarnya dan memasukkan seukuran hasyafah kedalam farji', maka 
memasukan hal seperti itu bkn termasuk zina. Bukan zina tidak berarti tidak dosa, tapi yang 
dimaksud tidak wajib dihad. 

2. Sunde Pati 

Tanah juz 4 

3jLsJ-I js- ^yj ZL*iz*j a*L4 djfc il)t I 4 J ( SjLio- aJ y ) (142 /4) j^JUaJl 

jt aJ^S ) U j o ^ AjSl /i U !)»j AlsaiAt jt JtfljJb a~AI ji UT jij SJb'ljJl UiJ-l jt a^IT 

Jlso^S” 4jSl -X>- l*i yj £■* Sjj-iJ-t j-ii s^S”i y ji L» Aj £y laJlil» y a! j»j jji i jt ( IfcjJlS 

Fokus 

yju A)S| -Ai- !A» yj AjLiJ-l Jiotj «jS”i ^ 

Dan telah kluar pembahasan tentang masuknya hasyafah yaitu jika orang membengkokkan 
dzakarnya dan memasukkan ke farji kira2 sepanjang khasyafah yang disertai masih wujudnya 
hasyafah maka tiada had baginya karena hal ini sperti memasukkan sebagian jari, tapi menurut 
imam al-bulqini tetap hukum berlaku. 

y Ai* ji-ifj a'Jf ’i jJ Jjjb lills- \Z\)g* U y L»jJ 3 jf (309 /38) gigili ^y (J <i£ 

jJj aJLp 

/JUI aJL> y lAjJLi) e y US Si y y C-J15” lil L» Aj ^ y- ( laJUi J 1S- ) (156 /12) 'i-\ Aj-iL»- . 

|VJ»J AaJaiS” Siy Ajli i yJiLU lili* Aspjljl t Js- y a y aJp jjj jj UjOi Ai* a£i jy 

itJJUt AjJj aJL y 
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A-JlP v-J3jLtwi-l j d jl* (36 /10) (_£jUaJS[1 \j j£*j ^L**)(l ^*ll J»*Jrl 

j^MSl ^y jJ U* jy*i j^Jl 5Uu-Sll JUS Jjfyl A3^- ^aJJI 4 JI 3 (1)1 Cj-JjJl jSllj 

(jliJl <—*> j !^Ij jjaj J^ U^liL* ^LjJiiL* Ai ^ Jl^* j t Lfcj<A3 ^LJ 

«_ '°*j~ j ^£3 AA^tw^-1 jA 5 ojS"*5 J15 Law\515 ^ja (^t LajJ5 aJ^ 5 (125 /4) ^L*jJl a««S»1^- 

bA>^ DI s-JjsJ' 

DI «--D^s)l ^prjSlIj iJ»3jj (*l£p-Sll <--?j (/“* *Ji£j-\ jJi Jpotj «_ji ^.lUl Jli a*^ (144 /4) ^UpJ.1 

appjS/I fr-bA' (*l^o-t <uU t-Jjip ji j (l u jOi Ai» Jpotj «jS'i _yii (4 /5) u-^a. j -1 ^ j-i t-^-J-l Aipi 

iUbJ^I ^JLP' £*b£ AjJb aJL> ^ |*jA- A*JaiS” Jlt^p- Aj^ ^JLLU UMp 1 - 

J^iaj U-» L*ijPrJ £• LAjA» JU^I J~M U J list-ij Sjbp ( fl 0 jJj aJ_j 3 ) (135 /3) ^l^ill £ ^UpJ. 1 <bL£ 

j^Ljl lills- Ai* l*jJ3 J^ofj jJ Li” 

A-U c_J j Ai* UjOi Jj*.stj «jS'i _jJ ajT ,J,I t_j*i ti-P- lilL» 'i Uail» j* U jJi jf (422 /7) ^UpJ.1 ajU 

£*£ DI j <-p yS/l y> L*5” «jUi^il j&£. ^ DI j «t y\ AdpiAiv-l jviU £z jij ^’lj Cj* < — a -^" ^lj J^J (*I^ , -Sll 

U+~*j £~i£ »jy~i AAU LfJlpr ^k» jJ AjT APSti jvA) AjLiJ-l ,_/!*> -As- M *jf (jf j*lp “'jJ A3!>l>- (^-aLJI 

^i^"jjJl Ai^ U5" fljj^ i^ap^ ^DpIj Aj^^T ( Jj ^jjL bs J^-l u-ptj iL»I^Jl5” bs kLj <j~£j Dki £* *Jl£j>- 

KESIMPULAN : 

> Ghufron Bkl 

Membengkokkan dzakarnya dan memasukkan seukuran hasyafah ke dalam farji', maka 
memasukan hal seperti itu bkn termasuk zina, tapi menurut imam al-bulqini tetap dihukumi zina / 
wajib dihad sebagaimana keterangan di atas. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/565060403516772/ 

2297. TERMASUK ZINAKAH WANITA YANG DIPERKOSA ? 

PERTANYAAN: 

Faiqul Azman 

Assalamualaikum Wr. Wbk. Ada pertanyaan titipan nich_ 

1. Orang yang dipaksa untuk berzinah, apa termasuk kategori MUKROH. ? 

2. Apa perempuan yang DIPERKOSA termasuk orang yang berzinah. ? Trims jawabannya.. 

JAWABAN : 

> Sunde Pati 

Wa'alaikum salam tidak termasuk kategori mukroh 

j £*o\y> Ib*^ (J "^1 UJLP i— ij^aill JaJL^j «Ij^"^l I b.—,11 <3 (J,lj*il JU J (361 \j0) ^^PfciV-2. — ^Jljaillj «bDi^l 

aJp jUl >i ylp ./1 ISI j^l J bjJl j ^UpjV 1 j JdJ» j ^>1 f*-l 

> Ghufron Bkl 

1. Seseorang bisa dikatakan MUKROH bila memenuhi beberapa syarat: 
a. Kemampuan pemaksa atas sesuatu yang diancamkan. 
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b. Ketidak mampuan orang yang di paksa untuk menolak ancaman. 

c. Dugaan orang yang di paksa, bahwa ia menolak melakukan perbuatan yang di paksakan, 
maka pemaksa akan melaksanakan ancamannya. 

d. Bentuk ancamany berupa sesuatu yang di takuti.spt pukulan yang keras, di penjara atau 
perusakan hanta benda.: 

«jvAj jA 4x43 y- fl^Jl a jaiPj jt *■! 3Xb L» 8 ‘a^Si «IJ»j-ij 

jt JOJLi <_Ji_ju«I^$”^1 Aj iJLA L» <UjL>- <uLf- sjST L» Jj»i ^ £-1*1 01 Ajt Ailij «jmu Ajliiw.lS” 

vy'-y/vy. ci* i' 

2. Tidak berdosa bila sudah berusaha untuk menghindar tapi tidak bisa, seperti lari, meronta-ronta 
dan atau membunuhnya.: 

c-^a jS”1 O^i JU> ot J,! aJa cjjSi 01 J^iJl j <—; jl>\ f_^»U>1 «tjil ^jJI jj LstJiJ ^LgJ.1 ^j-5> 05 j 

Y T Y- i/Y Y' A (j^JUaJl ajUl .ULI Aiis> L$Jp f 1 <da ^ Mj <-> ^Al jXij jl ot *-U jJt 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/538977796125033/ 

2343. Mengaku Zina Dengan Tujuan Taubat dan Wajibnya 
Rajam 

PERTANYAAN : 

Dari Seorang member 

Assalamu'alaikum war wab. Jika ada orang yang telah berkeluarga bercerita, bahwa dia telah 
wanita lain. Dan ingin beratubat. Pertanyaan: 

1. Benarkah sikap lelaki tersebut yang telah menceritakan aibnya yang juga aib selingkuhannya 
kepada saya ? 

2. Apakah dia wajib dirajam sebagai syarat taubatnya ? 

3. Dan siapa yang harus mengekskusi hukuman rajam tersebut, mengingat di sini tidak berlaku 
hukum Islam ? 

4. Apakah dengan pengakuan dia, si wanita yang dizinahi juga harus dirajam ? 

JAWABAN : 

Dok Terkait: 

www.piss-ktb.com/2012/06/1577-hukum-rajam-bagi-pezina-apakah.html 

> Nur Hasyim S. Anam 

1. Apa yang dilakukan lelaki tersebut tidak benar. Karena bagi yang berbuat ma'siat wajib 
menyimpan aibnya. Rasulullah SAW mencela pelaku maksiat yang membuka aibnya sendiri dan 
padahal Allah SWT telah menutupinya, beliau bersabda : 

As-jUl du - P O^ib : J y Li Alit a jLa -Jij .Jl J^*i of 8 jaUmJI y 01 j ,y. jAU^Jl Ml lil** ^>f J5" 

Aip Aji! JLa Ajj ay-A o>L .Aij lOS~J lOS" 

"Setiap umatku dimaafkan kecuali orang yang terang-terangan (melakukan maksiat). Dan 
termasuk terang-terangan adalah seseorang yang melakukan perbuatan maksiat di malam hari, 
kemudian di pagi harinya -padahal Allah SWT telah menutupnya-, ia berkata: wahai fulan, kemarin 
aku telah melakukan ini dan itu -padahal Allah SWT telah menutupnya- dan di pagi harinya ia 
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membuka penutup Allah SWT terhadapnya." 

> Ulilalbab Hafas 

Nyumbang ibarat dikit dari bughyah.. Kebetulan masih ada.. 


Jp- (J £>- (Jki yj')l Jj ( *5'U-laiP aSjJj Dtj 0^*1! ^ jAiiljt jtjjt ij&yi'i 

<jp- a** 2 3 ** O-ajj J,Uo Alll Jp- o_jj C^« 

Taubatnya orang yang zina atau yang membunuh tidak butuh/harus menyerahkan dirinya untuk 
dihad, walaupun hal itu wajib dilakukan jika terbukti di hadapan hakim. Bahkan tidak wajib 
menyerahkan diri untuk dihad walaupun pada haqqul adami. Jika dia telah menyesal maka sah 
taubatnya dalam urusannay dengan Allah dan tetap dosa untuk urusan dengan manusia. 

> Toni Imam Tontowi 

Mungkin ini bisa sedikit membantu : Asy-Syarwani - Marji'ul Akbar 

jj*i jf Js- y j£i j jtjii j 

Sunnah bagi pelaku zina dan segala perbuatan ma'siyat untuk menutupi perbuatannya tersebut. 
Menyerahkan diri dan mengakui perbuatannya di depan hakim untuk dihad adalah makruh. 

> Ghufron Bkl 

1. Tidak benar bahkan menceritakan tersebut hukumnya berdosa / harom : 

.(•I j>- I X* oy» «jt U )l jjm jt U j^jaj M oL ji-Jl y 

1 h<\o jjJUaJl fclpl . Aj aji J\ Jf- dUi jp US'j Ulai 

.ijjJ-l <_aI> Y > A : ^ jjJ-iji-Al 'AJu .*kxJJ <u«ij aJ i^>Jj *i|lj |JUj jl £~p- 


Dan sunah bagi orang tersebut untuk mencabut pengakuannya : 

.iul Aijii jUo aSiI jy.j ‘-r’jkj ^ Lr** Jjf j'AV 1 ^ Cr~* i}- *** Cr~iJ 

JLaUJJ i j -^-1 aJLp Lu-si AzptJi+a U Aili aUI j z* * *^ & Lm 2* o>ljj^ULil oAa a^Ip 

t/V iijJ 


2. Syarat taubatnya hanya ada 3 : 

1. Menyesali perbuatannya 

2. Meninggalkan pekerjaan tersebut 

3. Berjanji tidak akan mengulangi kembali. Dan untuk taubat tersebut tidak disyaratkan dirajam : 


. jjO-i (l Uail i j jL*Jl Jp- Jj Jjj i j *Jl ^^Lp JU-t ^ 

TAi: ^ 

.(w>Srl^Jl (3^- ^ Jj .AiP Dtj <U«ij j*-J—o jt jtjit iV 

Y i ^ >uJ.t a-aj ^iSlt Jp- aJ)I Jp- £ tA^ij |^LJ 

3. Pemerintah / presiden atau yang dapat mandat dari pemerintah : 
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• i A i Y 3jlpl .jLiiii ISMs- a y d y A-5U jt ^L»l b yj JlL£_lijJl Jb- lijl 

ji ApUJrl <5)1 !$>- <aJ-I OSl AjI» jT (*^*V' (*-2* ^ Jj4* V Ajt |ju aJp Jjidl y 

y 1 1 1 1 ^boM £ij-iiil . (•L.^fl yj ApUJrt <_Jl> J,l <U< 2 j Jjjj 
,u^^S ApL*Jrl ^LaJ (_Jl<w <0)1 (3^“ *A^-I 5)^1 AyU jt j»L»^l ^|l »xJ-l d)t jj£ *bl Alt slfriaJl (jy aJp J jAlll 

Y/1 t i yftJrt £.(*L*V' y J IPLJrt V^ u (i' >' 

.ob jJLp .A-jLJ <^t jt < 5^5 Vj1 y «oLp (3ja»- iai^j ^jp <5)1 DUali <A.ISI ^1 jJl : A»»rlj 

Y /nv f5L.V‘ /rjjjJbU ,,Jt 

4. Statusnya sama dengan yang laki-laki (wajib di-had jika sudah ditetapkan) 

Seseorang bisa ditetapkan/wajib di had atau rajam bila : 

a. Ada 4 saksi orang laki-laki atau 

b. Dengan pengakuan si pelaku disertai dengan dua saksi laki-laki. 

Bila si pelaku mencabut pengakuannya maka tidak bisa dihukum had / rajam: 

.Utt_UjJl y j Jali jJ-I <—>b£^ jJaJlj cst <J U- y A*»jt y Jit V JJL V u { Js- J,Uj <5)1 <3 y>- cS? 

V® *l — V ® ®/Y • j-4^ 9 ^ (3 <uLp eilgJiJl (3 UjJb jljil 

Y A ®A <—>U_^Jl ^3 .oJ-l Jai~< J f J»\ jJj AiJ jt 4 y jij l yy- jl j\> U_)Jl O-SjJ 
Y/Y YT c£j_p-lJl ol y» A*jjt A> ys\ ^ liMs- a y» UjJl Aj o-i*» Jj-^iiil £• jl ji^l ‘UJl^’j 


Yang dimaksud saksi dalam menetapkan hukum zina adalah 4 orang laki-laki yang melihat 
langsung masuknya penis ke dalam vagina. Tidak bisa dikatakan saksi jika hanya melihat ada 
orang "maaf saling tindih antara pria dengan wanita dan keduanya dalam keadaan telanjang 
bulat. Sevulgar apapun yang ia lihat, selama tidak kelihatan masuknya penis ke dalam vagina, 
maka dia tidak bisa menjadi saksi. 

2490. MATI SYAHID ORANG YANG DIBUNUH SECARA 
ZHOLIM 

PERTANYAAN: 

> Miftach Ziro 

Asslamulaikum, Mau tanya apakah orang yang dibunuh itu termasuk mati syahid, ? Mohon 
penjelasannya terima kasih, wassalam. 

JAWABAN : 

> Abdurrofik Ingin Ridlo Robby 

Orang yang dibunuh secara dzolim masuk Syahid akhirat / ukhrowi. Hukum syahid di akhiratnya, 
di dunia tetap dimandikan seperti mayit biasa. Contoh syahid akhirat seperti mati karena dirampok, 
mati karena melahirkan, walaupun mati melahirkan kehamilan dari zina ( Menurut ianatut 
tholibin), Mati tenggelam, mati karena kejatuhan benda tumpul dll. 

(jdl UUyj OiP ot J-^P-Sllj (*j!^ 1 (jH •A^fr. t Jl JaiJ jllaj j :aJj 3)(154 /2) (jv*il JiliJt Jj>- ^Js- (jjJUtil i!lpl 

<0)1 AaJS^ JjU l y — S bj^Jl (3 1^<^»*** ^1 y* t jLaS"* (JUS (3 l y yj )(jtLl J ji Juu ^y* Db —11 

L*l!i V yu> oL. y y j — Jaii i -^-4^ UJiJj ^ y J -i}yi f ~ y*jj JjIS y y j — JsaS LjjJl (3 IJL^-ij — J,l*j 
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-tl 

01 j (JjU fljf 193 /2) <_aMUI j- j-i oU-_ jli = 0fdt £j-i J^Jrl A~iU>- 

_ »1 As-byi) LoJ^ji y J liUs- ^iS’jjJl J15 lis” Aijjo jf j>tJl «-J j£” j) 

aJLp iy£jj tJL^iJl jjiS^ :JajL» aJUg-i L*tj(124 /2) ijy»il ^3 JiliJt Jj>- ^^Lp ijiJUaJl Ajlplt 

LLj?- jt tUrJL* o-ilj c<-->_jS”” j> y 3 * Olj ULjp c~J.Ij tl>j y !>C.U- oJl£" jij tULlis aiJ. 1 ta j jiS" A^U-itj.^Jbj 

D _jpUa!l y j jt c^^Ja-JVj O-Llj <.yA+aj eJii AlJj J^- ja>vi OtS' tA)LP L*lls> J jiilt j jiJL; ^^vaP Olj L> jP jtt 

J*>. Aj‘ 


> Ghufron Bkl 

Orang yang dibunuh secara zholim termasuk mati syahid akhiroh (dan wajib dirawat seperti mayit 
biasa): 


.Ai)aj aIi» y y j 0 jjaJ.lS’" OJUSj JL^-iJl jjt S’ Jaii aJL^-i M AjSl Zj^j j$i JUgjJl L«tj 

^ i *l ; jjA» y$ AjLi.^Vl» J^Ai ^jaa; jJiaJI j^j^I y^ ajlAI L»JJ» djiSitj_ 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/618673911488754 


2509. SEKELUMIT KETERANGAN TENTANG JIHAD 

Oleh: Sunde Pati 

Jihad menurut bahasa : mencurahkan segala kemampuan guna mencapai tujuan apapun. 
Menurut istilah syari'at Islam : mencurahkan segala kemampuan dalam upaya menegakkan 
masyarakat Islami dan agar kalimat Allah (kalimah tauhid dan dinul Islam) menjadi mulia, serta 
agar syari'at Allah dapat dilaksanakan di seluruh penjuru dunia. 

Adapun istilah jihad dalam pengertian perang melawan kaum kuffar baru diperintahkan oleh Allah 
sesudah Rasulullah saw hijrah ke Madinah, sementara perintah jihad pada ayat-ayat makkiyah 
tertuju pada selain perang. 

<_> <475 : y 3 : jSa _»1_^_!l j»l_.^l <__»i_. ^_1_ p _$_i_«_!l a_ i _ i _!l : 

1996 — 1416 ,J-SvO )L*LSJl jla jta : J» , j-iJl f Js- ,UJI yja>a^~\ 



a _I_r r ji 1 _jVp 4)15_*_ l,j _i 7j _L_ij ofj t L_j_L-L-it. 


Kata jihad yang merupakan bentuK masdar (kata dasar) dari kata kerja jaa-ha-da dalam 
pengertian bahasa adalah mencurahkan kesungguhan dalam mencapai tujuan apapun. 
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Kata jihad dalam istilah syariat Islam adalah mencurahkan kesungguhan dalam upaya 
menegakkan masyarakat yang Islami dan agar kalimah Allah (ajaran tauhid dinul Islam) menjadi 
mulia serta syari’at Allah dapat dilaksanakan diseluruh penjuru dunia. 

5846 4___bt ^ i 4_5_i_ Ji 

01-lilJ Jl_LJlj ^- U-JLh f-I jl- 1 - kJ\ J •: 'i 

Batasan jihad yang paling sesuai menurut istilah syari’at Islam mencurahkan kemampuan dan 
kekuatan guna memerangi dan menghadapi orang-orang kafir dengan jiwa, harta dan orasi. 


1372 «jaU» jta : J» <5)1 jlp y\ yLil jj c~< ji* 4 c~> jujs- : i J> 38 3 ^jk Jl 

u Jl»u Jlii jOtwJl j» <dilL ^ Jl _ 3 4 J Oif jsrl* l*Ii 4i»l_lil «JL» JUiil 4 JP <5)1 (^jjU Oijj j*Jj 

^ ji **Jl JUS 4 J Oif |*j t0jliUL 0^*^ Oif 

Nabi Muhammad saw tidak diizinkan berperang selama beliau menetap tinggal di Makkah, lalu 
ketika beliau berhijrah barulah diizinkan memerangi (melawan) orang-orang musyrik yang 
(memulai) memerangi beliau. Allah berfirma (artinya) : “Diizinkan (berperang) bagi orang-orang 
yang diperangi, sebab sesungguhnya mereka itu dianiaya” (al Hajj : 39). Kemudian Allah swt 
memberi izin kepada Nabi saw memerangi orang-orang musyrik secara umum. 

1400 ojju i^j^JIjIj : J» <5)1 jlp y t ^ytiLiJl (j-oj.il (jj ju^- : <_i 14 —13 ’.^yo 2 (^*iLsJLi oTjiil 
O & j-iJ.1 1 yJ~> olj j*ji Oit f Jbl> b”j-io» t yJ~i ot> |*J> dijj ot JJ> «jsaAI; (jplgJrl |*J> Oiti 4)1 <b?~j j^LiJl Jli 
<J tjlilij Jlii 4jbS” <J 4iljt (^aC. JbiJt ^ ji-iiJ |*a j-^i <5)1 Olj ti» 0 _jJL?L2j ^41! Oit J^-j jp 4)1 Jli Jbl< 

IjJiJ jlilij (ji-ii 1 4)1 J^w. 


Imam Syafi’i ra berkata : Allah memberi izin kepada umat Islam dengan salah satu dua jihad yaitu 
hijrah sebelum mengizini umat Islam memulai perang melawan orang musyrik, kemudian Allah 
memberi izin memulai berperang melawan orang-orang musyrik. Allah berfirma (artinya) : “Di 
izinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, sebab sesungguhnya mereka itu dianiaya, 
dan sesungguhnya Allah benar-benar menolong mereka”. Kemudian Allah memperbolehkan umat 
berperang dengan arti Allah menerangkan dalam kitabNya seraya berfirman (artinya) : 
"Berperanglah kalian dijalan Allah melawan orang-orang yang memerangi kalian dan jangan 
melampaui batas”. 

«J <119 : J, 3 : jO* ^ _il_ jj_J 1 f l_ *y\ s _»j_. y _i_o t H 4_ s i ll : 

1996 — 1416 ,J-iv»i jb ,j*JLiil jta : 1» , j-iJt ,UJl & jy^* jjbb 

a))1 ^ jt* <Uj.a 11 (Jl «*>L^Jl <uip jprLft L»JL« aIjj.. 01j»XaJ1 JjL4j*^| U*-L> <U)1 (Jl jp-Aj blp ^JJp 4j^Ij 4^» J$ 4i)l J y*j ^bl 

(jjiU Oit J,Ui 4 J ji oAJi g jl iJ (J J ji j (^UoJl JliiJl <^1 (jj a*«il OIjJp ^ jJ (^a_j ^Lf^rl Ja- 1 ^ J,jVl aL»- jli 

4jk)t ^ ^ (190 I e ji Jl) IjJUaJ "i/j ^ (jjJlit a))I (J*-»» (3 1 (JUo 4 J jij • 0^"1) 1 1 0 j!j14j 

01^»Vj 0L»j Sp j-io jyp (jA bL^r Jbiit oJUi J,Ui <5)1 ^jO< f Jbiib «tJil flSS .slfsr 4 ^ J,lj«ij ^jl -4 

Rasulullah saw tinggal di Makkah selama 13 tahun berda’wah secara damai dan tidak membalas 
permusuhan dengan sesamanya. Lalu ketika beliau berhijrah ke Madinah barulah Allah 
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mensyariatkan tahapan pertama dari tahapan-tahapan jihad yaitu mengadakanperlawanan guna 
menangkal serang musuh yang menyerbu. Firman Allah tentang perang ini adalah (artinya) : “Di 
izinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, sebab sesungguhnya mereka itu dianiaya”, 
(al Hajj: 39) "Berperanglah kalian dijalan Allah melawan orang-orang yang memerangi kalian dan 
jangan melampaui batas”.(al Baqarah :190) Kemudian Allah swt mensyariatkan berjihad melawan 
orang-orang musyrik dengan memulai penyerbuan, kemudian sesudah itu Allah mensyariatkan 
berjihad tanpa terikat oleh syarat masa dan tempat. 

Berdasarkan pengertian jihad di atas, maka amaliyah nyata yang dapat mengekpresikan tuntutan 
berjihad adalah: 

• Menunjukkan masyarakat kepada ajaran tauhid dan ajaran Islam, melalui penyelenggaraan 
pendidikan, diskusi, dan meluruskan pemikiran-pemikiran keagamaan yang dapat mengaburkan 
kemurnian aqidah umat Islam. 

• Membelanjakan harta untuk menjamin stabilitas keamanan kaum muslimin dalam uapaya 
membangun masyarakat Islami yang kuat. 

• Perang defensif 

-i - 11 d'---S-") 

yaitu berperang demi mempertahankan diri dari serangan musuh. 

• Perang offensif 

J'—-— 2 —") 

yaitu memulai peperangan melawan musuh. 

• Mobilisasi perang secara umum 

(f i—*—ii ^—*—i—^Ji =—Ji—-> 
Tiga bentuk jihad yang terakhir ini, jika memang situasi menuntutnya serta imam sudah 
menginstruksikan untuk berperang. 


5846 : ^ < 8 : ^ < * _:_taf j ^* _ i _ i _!i 



Jadi jihad bisa dilakukan dengan cara mengajar, mempelajari hukum-hukum Islam dan 
menyebarluaskannya, membelanjakan harta dan berpartisipasi berperang menghadapi musuh 
apabila imam / pimpinan telah meninstruksikan jihad (perang), karena berdasar firman Allah swt 
(artinya): “Perangilah orang-orang musyrik dengan harta kalian, jiwa kalian dan lesan kalian”. 

«_> <475 : 'J, 3 : jlU _il_^_Jl fl_ ^1 <__«J_. ^_I_o 4 : « ll 4 _ s i ll : 

1996 — 1416 , j-ivo !L*LsJl jta ,j*JiJl jb : J» , ^J *sJl f Js- ,UJl jy^* jy^ 

_ >f jI _ 4 s» ll of £ -h " : U i i\ _ 4 s» U al lij Si igj ll Ui _ i j _ * 's _ ll ja 


ijj < 9 -Pj-jl J -l—Jj -1 h ^ 
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'tij —■«—i—*«—«—'t *—1—'i ^ ^ '—* o —i—s—J J'——J' Ji 



Dari definisi yang telah kami tuturkan tentang jihad telah jelas bahwa jihad itu bermacam-macam, 

diantaranya: 

• Jihad dengan menyelenggarakan pendidikan, menyebarluaskan persatuan Islam, menangkal 
pemikiran-pemikiran mengkaburkan yang dapat menghalangi jalan menuju iman dan memahami 
hakikat iman. 

• Jihad dengan dengan membelanjakan harta guna memenuhi keperluan umat Islam dalam 
menegakkan masyarakat Islam yang dicita-citakan. 

• Peperangan pertahanan, yaitu peperangan yang dilakukan kaum muslimin guna menghadapi 
musuh yang ingin mendapatkan urusan kaum muslimin dalam bidang agamanya. 

• Peperangan penyerangan, yaitu peperangan yang dimulai oleh pihak kaum muslimin ketika 
mereka menyampaikan da’wah Islam kepada umat lain dinegaranya lalu hakim-hakim negara itu 
menghalangi umat Islam dari penyampaian kalimah yang benar ke telinga para manusia. 

• Peperangan umum, yaitu ketika musuh-musuh Islam telah memasuki daerah-daerah umat Islam 
dengan melancarkan serbuan kepada agama, bumi dan kemerdekaan berkeyakinan. 

HUKUM JIHAD 


J#- jJ' v .j : o , 5850 : ^ 8 jlU : UiJl 

t j S SU!l Ja—iL* i ISI i L^aJl JjM y* ^ u'"J J JjLaS" ysy .slgjsJl» 

Jihad hukumnya fardlu kifayah, maksudnya jihad diwajibkan atas semua orang yang layak untuk 
berjihad. Tetapi jika sudah ada sebagian yang melaksanakannya maka gugurlah kewajiban itu dari 
yang lain. 


34 \^yo 3 ^UUl t-iLiS” 

u* (^' j oLUSJl Jsjj 

Diantara fardlu kifayah yaitu memerintahkan kebajikan dan melarang kemungkaran. 
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209-208 : ^ t _«_il_i_Ji ___Ju 


4_jf j_!_i. i L '_4_fa_I 



Apa yang tampak bagi al Faqir (Syekh Muhammad Sulaiman al Kurdi) bahwa mereka (orang- 
orang kafir) sekiranya memasuki negara kita (umat Islam) untuk berbisnis dengan berpedoman 
pada adat yang berlaku yaitu larangan pemerintah menganiaya mereka, merampas hartanya, 
membunuh jiwanya dan mereka menduga bahwa hal yang demikian itu merupakan bentuk 
jaminan keamanan yang sah, maka tidak diperbolehkan menyerang mereka bahkan wajin 
berupaya menciptakan rasa aman pada mereka .... Karena adat kebiasaan pemerintah sudah 
berlaku melindungi mereka dan itulah hakikat jaminan keamanan. WALLOHU A'LAM 

LINKASAL 

www.fb.com/groups/piss.ktb/620953221260823/ 

2523. HUKUMAN HOMOSEKS, LESBIAN, PENYETUBUH 
HEWAN DAN PEZINA 

PERTANYAAN: 

> Su'din Siplho 

Assalamualaikum, maaf sebelumnya para ustad/kiyai saya mau bertanya : 

1. bagaimana hukumnya orang homo / lesbi sexsual 

2. bagaimana hukumnya orang yang sudah menyetubuhi hewan 

3. bagaimana hukumnya zina mukson dan zina ghairuh mukson ? tolong jelaskan menurut 
al.quran dan hadisnya, ya ustad/kiyai atas jawabannya saya haturkan terimakasih 
wassalamualiakum.. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaykum salam... 

1. Buka dokumen 0126 di sini: www.fb.com/notes/217172254972257 

2. orang yang menyetubuhi hewan ulama' khilaf: 

1) . wajib di had sebagaimana zina 

2) . harus dibunuh baik muhson atau bukan muhson 

3. waib dita'zir dan ini pendapat yang shahih. Sedang hewannya ulama' jga khilaf: 

1) . tidak harus di sembelih walawpun berupa hewan yang halal dimakan 

2) . wajib di sembelih bila berupa hewan yang halal di makan.: 
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jS* 015** «As- _ «j^pj Jj U (_jjAJ UjJl As- A^i ^3 i—i^ls- aIjlaj >*—*£ U*-Aj aAs-Ij AjSl UijaJ 

«Ijj As- AA- 4JI ,jL ^aJI ^jIp jjmJ <up auI t>i' J_^aj ji<—-£ J-ij_lwt£ 

lgl~» <_j5 ll iijS”til jvp a-* j*-» j li^is 1 aJj5^1I a « .$.;II ^p A A Y jU^Sh 

t/Y tf O^Uail fclpl . SIS'JL. US/ LgJLS'T Jj 4 ISI aJ^Slilj USOU JU.I 

3.1). zina muhshon baik laki-laki maupun perempuan wajib dirajam sampai mati dengan dilempar 
batu yang sedangan / tidak kecil dan tidak besar. 

2). Bila bukan muhshon maka wajib dihad dengan dicambuk 100 X dan diasingkan menimal 
sejauh 82 km selama 1 tahun dihitung dari waktu berangkatnya, baik laki-laki maupun perempuan. 


.U^i (3 J» J*a£- JVPJ J* 9 ij^ t Y L^UaJl AiUj .JlaJl Aju J\£l\ jvS't jAj U_)Jl As- Lijt 

«jUt£ |*srjJl «As- ^\£j <_£ JJL> L$PjJaJU js LAjA» jt AliAs- t^-jp (^All ji-\ JSUJl ^JUl _#fjilj Jsr j)I iju 

AiU~s J,l ^lp lm>_Ajji aAlsr AjL. «As- at y\ jt Jspj ^ j-^asJ.1 jjPj ejuS” «jLss»s- jSts< 2 j Vj ejji-A \«a£ M aJa^s 

YY'Y - Y/Yr * jsrlJl . t-J jilit Ol£s aJ _j*s j js M jtjJl jL* J jt ^ j»UJI «As (*L.^I J 1 - j-sAaJI 


Ke 3 hal tersebut di atas hukumnya haram semua : 

Kalo mewathi' dubur hukumnya wajib di had untuk pelaku laki-lakinya (fa'il) bila bukan muhshon 
dan rajam bila muhshon sedangkan untuk yang di wathi' (maful) wajib dihad bila mukallaf dan 
tidak ada unsur di paksa baik muhson atau bukan muhson, bila bkan mukallaf dan atau ada unsur 
paksaan maka tidak harus dihad. bila hanya mufahadzah / mempertemukan faha untuk 
mengeluarkan maniy maka hanya wajib dita'zir fa'ilnya saja, sedangkan untuk lesbi hanya wajib 
dita'zirfa'ilnya saja.: 

.^LJlj «!>ts<aJl aJp JU> ^jsrjJl 14 Jjc«j U» «tjib etjil Jj»i 5i>-U-ilj_ Ia jp <j5 aLU-I OLJl U<ajt ^jiJt ^ " 

tiiSS (Pl j y\ iiii>i< tijyuj j»l js- «UmJI js-L*J ot |*-LpI Y / ^ ^ jJt «L-Jt U j JLsi-Jl 

J-ijii 1 j*-L- . jt yi ^ LajA» jt SjLiJ-l ^!>bl jAj Jsljiitj_UjJl ^ jk Jl j ^jY'/Y'IY (juJUaJl iilpt.UjJt 

L«tj Jp'LiJl (3 <ds” IJLa _Ui)a^ Ajt aJjLL«j A^S*il jAj t_-AAll As- «jJA (3 Ailsj otj jj^as^Ao Js^ : (_/s 

j^-«j aJLp As- !>i» Iaj^« jt i_a1£* js- 015” jt tj^”i V «t1 *jU« Dt i-jjiuj Aiso-i a> Jj*iil 

AlUs- j^P jt A—aj A»; «Lui-lj Aas-L-^* j «As-LaC. As- ^i#Y / Y Y* V 
.l/^ IV (jjJUail iiLpl ,AA»ji- jJP Uh J «.Laa^^Ij Aas-L— ilj 0 As-Uil ( y L» ijiii jjp’l* jj*i 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/586203061402506 


2526. MEMBUNUH DENGAN SANTET WAJIB DIQISHOSH ? 

PERTANYAAN: 

> Barqowie Rubby Rubby 

Asalamualaikum bagaimana hukumnya membunuh dengan santet... Apa diqishos pembunuhnya 
Atau Disantet lagi ? Terima kasih... 

JAWABAN : 
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> Rampak Naung 

Hukumnya Khilaf. Sihir menurut sebagian ulama' adalah khayalan (tidak nyata) dan hukum had 
tidak berlaku. Mayoritas dan yang mu'tamad berbendapat sihir adalah nyata dan hukum had 
berlaku. 

y |L*1a)1 y iJLfc J,lj aJ AjL i>- M Ail JUii Jl 5 JLad- <3 s.b«J*)l y Aij 

jS SJLJb- 01 O*Ld*Jl ,j t-'lj* j .4 y j o^3 Cr* <4 j' j^j1j4j 

jUMt 01 <Jl5 Jj J»j jutdl y*i y jiJl yju <3 Jjj Jjj aJp kJ jil jUMl 01 Jl5 Jj j» OUb J» fMjAj k2Jis>- jUT aJp 

o/ior <bujVl a-aULS.1 ^Js- AiiJl JjVt jj» JUIaII J \J iiJS- aJp aJjJ.1 


> Ghufron Bkl 

HUKUMNYA DITAFSHIL: 

1. bila sihirnya dapat mematikan dengan pengakuannya sendiri atau dengan dua saksi yang adil, 
maka wajib di-qishos: 


i ji )1 a»j) L)Ip s ol OM^Ip L)Ip JiL j <^t Ail Jl5j L» j < Lol aji jib s J4i 151 

«yij 

2. bila sihir tersebut tidak dapat mematikan atau jarang dapat mematikan berdasarkan 
perkataannya atau ada dua saksi adil maka tidak wajib di qishas akan tetapi harus bayar diyat / 
denda.: 

Jii M a)_ 4 dJU* Jbo^M aJ ^5 M jSJ Mjf «jl^M J&i U-i JUp JjVl i) 4iV A*>- IjiU Ml Jsitf jt J4L M J15 jt 

M o y*** 01 OM*** - ^ ^aJlj aLsIa)! c~>b (3 A-Jl 5 jL 5 *M 1 o> L*S"* Ajjbl alp azULp aiaJLo 01 ^-a, JI^p ao* ajUJI < 3 j 

^ /V'Al t£jl»j-iJl AiSl ^*Ul Ai»jJ J4L 


Kalau membunuh dengan sihir mengharuskan di qishas maka qishasnya dengan pedang/dipukul 
lehernya dengan pedang bukan dengan sihir.: 


. t, Ay»Jl J AAiP uJbJlp aLL. Jju aj jbcsAZJ 41A J Ai n ^) l*S~J Ljfc 44* Jiill A*aL b4l a 4 M b» l^t 

l/m OiJUaJl 2 bUl ^ UlTj Y/rAI yJjljjOJl .^Slt t) 


> Brojol Gemblung 


j^a 1^14,0^9:0-127: 

i jf- J j ialdi jjUjb iljj i 41 5jbA nn*> j 4J ^ j^A j](j 5l(J 5^ 44) jlliUt-1 ijA V 44) ■% _S )5jlj ;■ *;;A ILmJ 

jj(j i 4) pjjo ijtjj ja lojIiaA IVjj^» 4 3 b jl j <1 Ia UI IL^lLo ^4- 4 ?a U»-«j jlLi-Ll jSjO -oUa jV 4 jf* D*151 a ]M io i-a-sajo 
jxoj*jj j£j LLia.j ](j 41«. Uk jaU^ £jU_i Lbjbli 4 £jU_i jc.jo 14 » jSjL >?.a .>i»k «-oiSjj aj 14 ij lloia.j M ^jjSa Ia ik ij-o 4 j— 

V. 

Cabang : Andai seseorang menyihir seorang laki-laki lantas dia mati, maka kita bertanya padanya. 
Lalu apabila dia menjawab "saya membunuhnya menggunakan sihirku dan sihirku bisa 
membunuh", maka dia harus diqishas. Dan apabila dia menjawab "terkadang sihirku bisa 
membunuh dan biasanya sihirku tidak bisa membunuh", maka jawabannya itu merupakan 
pengakuan dengan Syubhah al-'Amd (serupa dengan pembunuhan yang sengaja). Dan apabila 
dia menjawab "saya bermaksud pada orang lain lalu mengenainya karena kesamaan nama", 
maka itu pengakuan dengan al-Khatha' (pembunuhan salah sasaran). Dan dalam dua situasi 
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tersebut harus membayar diyat pembunuhan Syibh al-'Amd dan al-Khatha' dalam hartanya, dan 
keluarga pembunuh tidak mempunyai kehrusan terkecuali mereka membenarkannya. Insya Allah 
kajian mengenai sihir akan kembali dibahas dalam bab al-Diyaat kemudian bab Da’wa al-Dam. 
Dan di sana kami punya pandangan lemah bahwa sihir itu tidak nyata, maka tidak ada qishas 
dalam hal sihir. 

> Sunde Pati 

Ikutan nyumbang ibaroh: 


(2/ 262) 

AihS JlS 0} |*jci jjb Vj A+ai (Jl*j V JjfcLiJl oSl «u*»* V jf XaJ&- aj ( J \j JiS lil ) 

j\ LjLp Jl» j?***»J a]3 J^JSJ (l)t j \Aj I* Q.;««» IjiU jt Ljlp JjuSJ Aib d^Afi -1 g ■-* 

V AJ*Ul l»-feA» tjail-l j\ AJJ*I (Jl dj\P |*-**<l Jl» jt A*Jto j\ JS^» JjiAJ jt AjA jl A^A» JLojUIj 

«ot VI iUUUl 


^u?J.i (4/ 45) 

As>- jcU j Ailjot; A$ ~i % i e-^ V (•!>>■ {y*s- oS/ Jsaj ( Jj-J j ) J» ( jt ) 

t^JL.«Ijj i_ju»Jlj Aj j-is 


oJUaJi fcUi (4/ 122) 

A£»^4- liA Jitil jAuli Jji- V i_ju~Jl) Ai* J 3 <^t iA^wS. aJ j» ^Js- (_#jjajfc* ( jt aJ j» ) 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/573335369355942/ 

2614. ZINA YANG DILAKUKAN BANCI YANG OPERASI 
GANTI KELAMIN 

PERTANYAAN: 

> Syifa Ramadhany Forza Juventini 

Assalamualaikum wr wb. Anggap saja namanya Dono + Dony. Jika Dono operasi kelamin (diganti 
kelamin perempuan). Terus Dono Berzina sama Dony: 

1. apakah dinamakan Zina seperti layaknya perzinahan laki-laki dan perempuan 

2. apakah wajibkah dihad ? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalaam, Tidak dinamakan zina juga tidak wajib had, namun tetap haram dan dosa 
jika dilakukan: 


. Y / Y V • t£j_j*rlJl .iJjlj Jj>J.I l*i* 0 £j Jl*3-V Vi j A3 VU J^-iil (_s^l £ j» £-i»l yj 


> Abdur Rahman Assyafi'i 

Untuk syarat zina yang masuk ke dalam zina yang dihad ada 12, di antaranya : 

1. Gender harus nyata, jadi jika khuntsa muskil yang punya 2 alat kelamin, maka tidak bisa 
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dikatakan zina 

2. Alat kelamin harus asli. Bilamana ada seorang laki-laki punya 2 kelamin yang serupa dan sama 
maka tidak dihad 

3. Alat kelamin menempel, jadi jika dengan kelamin yang sudah putus maka tidak dihad 

4. Alat kelamin yang dimasuki nyata (wadeh). Dan lain-lain. 

£ ytii ijj £JLil 0_^J 01 J&S- l3l ^Jlj jl JLUrlj l! jjl Jj>- <_J j?r J Jsjj-i 01 ^j-^sU-1 J 

l*i)C.iJu'lj IJL» 0 j OjJt JU*>-V Up W Sj/'ill 2Jl £ j\ it *UJl j JU-JD 0U1 ^JUl JStsJ.1 

L^Jb-l ^jl» OL^uiw» 01 aJ (JJLp jJL» ^jSMit 3JLv»l L^ujIj .x>- !A» 3jLiJ-l (_/**< £jl L» ^j^jl 

jJU ^3 j^ 0*1j J-S (3 3 jLs 3-1 ^!>U1 .x>- !A» OLi^ j^oJl ^_A*oJl JUaJl Lg^u^-LU*’! 4j(3 OJLiJJ -X>■ 

V' i V jjij^l 3jli .I-Ajlj l*i* 0_j5” j *j !A» (3 j^jl 


> Timur Lenk 

Lihat juga Fathul qorib : 

• Jil 'j*j .t-^oil ^s- »j>i <3 Aiisj Ot -t M j-fci (UjJl |*jL$J 1 OLjlj J»l_jiil OLJlj J»l_jlil 

(jjoJ-1 jjt fU-V 1 Y> ‘jj* 3ja W») (Cs^J Or\>) Jj*i ^ Jli Os- 3^4. 

0^ Jit AjSl iSalsr ^jt jP 6 jiJJU g ot i-orj 1>>- jjP jt tS-Alsp JijJ* t) u ^ i ot <~^>rj lO-P jjP 0^» 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/575396115816534/ 

www.fb.com/groups/piss.ktb/575394242483388/ 

TERKAIT: 

2733. LELAKI BERZINA DENGAN LELAKI YANG OPERASI KELAMIN JADI WANITA ? 

2648. JIHAD YANG PALING UTAMA 

PERTANYAAN: 

> Yutis Si Pnjaga 

Assalamulaikum... Kulo Di PARINGI ASMO YUTISNA, Sepindah kulo bade tolabiilmi dumateng 
Romo, kiyai, sesepuh pini sepuh lan sederek,. Kapeng pindo bade tanglet JIHAD KANG UTMO 
TENG DONYO niku nopo lan peripun... Matursembah nuwun.. Dumugi wonten salah serat kulo 
nyuwun agungesamudro pangapurane PAJENENGan. 

JAWABAN : 

> Singo Barong Edan 

Wa'alaikum salaam. Jihad yang paling utama Ada lah melawan hawa nafsu, 

YAAA AYUHALLADHINA AMANUTKHUL U... BISSILMI... KAFFFAH WALA TATTABIU 

KHUTUWATISSAETONINNAHU LAKUM ADUWUM MUBIN. 

> Mbah Jawi 

^ 1 475 : ^ 3 : oU ^-il-i_ll f l- ^ s --1- p ^ 4 - ■» Jl --: 

^ *j> 1996 1416 , j-£«o 3-^LiJl jb ,jjL«Jl jla : 1» , ^j *iJl ^Js- ,UJl z >cA~^ ufa"** 
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^ lj_g_sr Ji_< <£\ cJ_»1_1 jJ_*a_* 3_ n - lil ^ i\ _ \ _s»_Jl: i\ _g_s»_!l 

s—^— \j —i—it g* — \a—L*\ j> 3— jlS ji j j— Wj —i j_i— r — 

^-Lpl £-1': I » 1 il 3-ll-lil J_L^-1 X - \ -1- 1\ jl-' : 3-1- If ; 

_il_*_il^i AJil 3_*_ L>j _ i. j J___lj of J t I _s—I_«_il ^_» <5)1 3_1_1_1T 0 J_£_lj of J 

4_I_r . 

Kata jihad yang merupakan bentuK masdar (kata dasar) dari kata kerja jaa-ha-da dalam 
pengertian bahasa adalah mencurahkan kesungguhan dalam mencapai tujuan apapun.Kata jihad 
dalam istilah syariat Islam adalah mencurahkan kesungguhan dalam upaya menegakkan 
masyarakat yang Islami dan agar kalimah Allah (ajaran tauhid dinul Islam) menjadi mulia serta 
syari’at Allah dapat dilaksanakan diseluruh penjuru dunia. 

Berdasarkan pengertian jihad diatas, maka amaliyah nyata yang dapat mengekpresikan tuntutan 
berjihad adalah: 

1. Menunjukkan masyarakat kepada ajaran tauhid dan ajaran Islam, melalui penyelenggaraan 
pendidikan, diskusi, dan meluruskan pemikiran-pemikiran keagamaan yang dapat 
mengaburkan kemurnian aqidah umat Islam. 

2. Membelanjakan harta untuk menjamin stabilitas keamanan kaum muslimin dalam uapaya 
membangun masyarakat Islami yang kuat. 

3. Perang defensif 

i J - Jl J'-*-2- 51 ). 

yaitu berperang demi mempertahankan diri dari serangan musuh. 

4. Perang offensif 

-——S—S' J'-*-S-J'), 

yaitu memulai peperangan melawan musuh. 

5. Mobilisasi perang secara umum 

(f i—*—J' j—,—^—^J' 5—II--) 

Tiga bentuk jihad yang terakhir ini, jika memang situasi menuntutnya serta imam sudah 
menginstruksikan untuk berperang. 



Jadi jihad bisa dilakukan dengan cara mengajar, mempelajari hukum-hukum Islam dan 
menyebarluaskannya, membelanjakan harta dan berpartisipasi berperang menghadapi musuh 
apabila imam / pimpinan telah meninstruksikan jihad (perang), karena berdasar firman Allah swt 
(artinya): “Perangilah orang-orang musyrik dengan harta kalian, jiwa kalian dan lesan kalian”. 

^ 1475 : ^ 3 : oU ^-il-i-Jl f l- s -^-1-p ^ < > ■» Jl --S-i-Jl : 

^ 1996 — 1416 ,(3-£«o 3j^LsJi jb ,|JLaJi jb : J» , ,UJi ^iU**a* 3 
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j _;f i\ _{_s»_ll o f 1 _1_> c i\ _ \ _s»_L! «I_" j j 1 S'j _il eji_ij—*_—i_Jt 



Dari definisi yang telah kami tuturkan tentang jihad telah jelas bahwa jihad itu bermacam-macam, 
diantaranya Jihad dengan menyelenggarakan pendidikan, menyebarluaskan persatuan Islam, 
menangkal pemikiran-pemikiran mengkaburkan yang dapat menghalangi jalan menuju iman dan 
memahami hakikat imanJihad dengan dengan membelanjakan harta guna memenuhi keperluan 
umat Islam dalam menegakkan masyarakat Islam yang dicita-citakan.Peperangan pertahanan, 
yaitu peperangan yang dilakukan kaum muslimin guna menghadapi musuh yang ingin 
mendapatkan urusan kaum muslimin dalam bidang agamanya. 

Peperangan penyerangan, yaitu peperangan yang dimulai oleh pihak kaum muslimin ketika 
mereka menyampaikan da’wah Islam kepada umat lain dinegaranya lalu hakim-hakim negara itu 
menghalangi umat Islam dari penyampaian kalimah yang benar ke telinga para 
manusia.Peperangan umum, yaitu ketika musuh-musuh Islam telah memasuki daerah-daerah 
umat Islam dengan melancarkan serbuan kepada agama, bumi dan kemerdekaan berkeyakinan 

Luweh utamane jihad inggih meniko jihad maring awak piyambak lan nahan nafsu 

(io.sL>-Sll £*U-(jS jf- jUdl ^1) «l_jJOt J-iif (5/ 196) 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/625008784188600/. 

2686. MEMBUNUH DENGAN SIHIR SANTET, WAJIBKAH 
OISHOSH ? 

PERTANYAAN : 

> Barqowie Rubby Rubby 

Asalamualaikum gimana hukumnya membunuh dengan santet... Apa diqishos pembunuhnya Atau 
balik dibalas dengan Disantet lagi ? Terima kasih... 

JAWABAN : 
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> Brojol Gemblung 


jjJoa. ULiLu^j ^9 : 0^127 : 

i J joi- 3-aLll jojlljle ilj ilj 5 jSjA jj(j -3lJ •&<*} jlixlk_i IjA. V -3$ j JSjIj ntiigA UxaJ 

j!u £jjc> ijljj jA lajliaA. i$j JSjIj jUaJal UaILj AA jIjA. lAx-aJ jlLi-Ll j<j -alk jV Ikllk ]V i(j j£> 

jjoU*. jJ Jl£j lIuiA.j J3 duaW lik £jU_j HllUll £jU_j .Ifr j<_£ jljl j^A k 'fi -a.l £jj Ajlil l<j llot^j V V^jk Ja. i!>l iL-al^j-a 


Cabang : Andai seseorang menyihir seorang laki-laki lantas dia mati, maka kita bertanya padanya. 
Lalu apabila dia menjawab "saya membunuhnya menggunakan sihirku dan sihirku bisa 
membunuh", maka dia harus diqishas. Dan apabila dia menjawab "terkadang sihirku bisa 
membunuh dan biasanya sihirku tidak bisa membunuh", maka jawabannya itu merupakan 
pengakuan dengan Syubhah al-'Amd (serupa dengan pembunuhan yang sengaja). Dan apabila 
dia menjawab "saya bermaksud pada orang lain lalu mengenainya karena kesamaan nama", 
maka itu pengakuan dengan al-Khatha' (pembunuhan salah sasaran). Dan dalam dua situasi 
tersebut harus membayar diyat pembunuhan Syibh al-'Amd dan al-Khatha' dalam hartanya, dan 
keluarga pembunuh tidak mempunyai keharusan terkecuali mereka membenarkannya. Insya Allah 
kajian mengenai sihir akan kembali dibahas dalam bab al-Diyaat kemudian bab Da'wa al-Dam. 
Dan di sana kami punya pandangan lemah bahwa sihir itu tidak nyata, maka tidak ada qishas 
dalam hal sihir. 

> Rampak Naung 

Hukumnya Khilaf. Sihir menurut sebagian ulama' adalah khayalan (tidak nyata) dan hukum had 
tidak berlaku. Mayoritas ulama dan yang mu'tamad berbendapat sihir adalah nyata dan hukum 
had berlaku. 


o/ior ku jVI «w_JLlt ^Js- <uiJl 

y Lj*Jl y jgg IJL* J,lj 4 J XLJ&- V Aji JUii XL3&- J s-LJUJl y Aij 

<—O jS Jij XaJ&- 01 0 i”A«Jl y J 'M- 5 *-' y jl Jh j^jIjjIj 

jCVl 01 Jli Jj y j jotsil Jo*j y jiJl Ja*> <3 Jji Jij <uLp kJ jit jtfVt 01 Jl» Jj y 0 Ub y ajLas- jCT <u!p 

JjV t y JUs*il J\j iijs- <uL s- k3 jil 

> Sunde Pati 

Aku nyumbang 'ibaroh dulu : 

vU^Ji (2/ 262) 

<cdsi Jli 01 j*jO ji\j JU»Lij Vj j^-LJl JL-ai jJL*j V JULiJl 0^ kuu V l*^>- jt 3jLI>- aj ( j\Jfy 1^1 ) 

jlj5Li LJLp d^^Aj j dU OU a!i9 tjyj ot jl aj L* o.Ij^U jf LJLp aJU 0Ij^^j 

'j jJL e- jbJLil U 4-14 liajl-l J\ 4j *t Jl ^| y otks-t dlj jf ‘ ; ^1 A-io JtjjU d^«J jt ^jiit 4-U JUjJb 

• jiJU*j. ot VI aUIjUI 
^u?J.i (4/ 45) 

^p-LJl Oa- jcl-l Jj AjI jot; Vj A^.. t ^. » f y- V (•!>>■ j?^-Jl j* yS- OS/ d 1 ^ ( j ) d 1 * ( ) 

jJl «Ijj Aj^ sjs 
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uteHU «u* (4/122) 

Al» U* ( Jill jAicJ jS- V a-A-UU ai» y slA> Ji» ,j»j iApwS. a! ji ^Js- aJ jiaji» ( j><—J jt aJ ji ) 


> Ghufron Bkl 

HUKUMNYA TAFSHIL: 

1. Bila sihirnya dapat mematikan dengan pengakuannya sendiri atau dengan dua saksi yang adil, 
maka wajib digishos: 


.aJu^JIj Jiilir a jjUl A^jJ UU Ji2j o j?*-» Dt DV^p UIp JiL J**» Ait J15 j L» ya*-» UoT aji Jib a o Ji» ISI 

ayij 

2. Bila sihir tersebut tidak dapat mematikan atau jarang dapat mematikan berdasarkan 
perkataannya atau ada dua saksi adil maka tidak wajib diqishas akan tetapi harus bayar diyat / 
denda.: 


Jii V *Jj» JJU* jLi^V AuiljiV J&yj ajjy ^ U,» JUP JjVl i) AiV OjL* AjjJl» IjiU VI JsStf jt Ji* V J'i jT 
V a_/»*-. ot DViP JLg-i jli 2LliUll a^Ij £ aJI e jLA^I oUT bAi\ Aic- cJL^- AiUlp L$J Ai»JUs DI j*jD JUp A-i 2Ulill gj 

\ /r a n <,£ jii yji .W AiV -aja ji ai»jJ ji* 


Kalau membunuh dgn sihir mengharuskan diqishas maka qishasnya dgn pedang / dipukul 
lehernya dgn pedang bukan dibalas dgn sihir pula : 

. oAm.JLj aJLp apUIp aIi» Ji* JsljJ jt J^$ jt y»^ aIi» jJ UTj Ua UT Jiil a^^4* aJjUJ.1 aJ c^*^ V U L*t 

i/m ijUUaJi jjui j iirj Y/rA*\ t^jiij-Ui .jw’Vi ^ 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/573335369355942/ 

2690. HUKUMAN BAGI PEMINUM KHOMR ( MINUMAN 
KERAS MEMABUKKAN ) 

PERTANYAAN: 

> Ki Zaed 

Orang yang mabuk / minum arak itu Dihukum apa aja dalam syariat islam... ? 

JAWABAN : 

> Timur Lenk 

Orang yang minum khomr /arak di-hadd dengan dicambuk sebanyak 40 kali jika orang tersebut 
orang yang merdeka / bukan budak, bagi imam boleh menambahi cambukan dengan 
memaksimalkan sampai 80 kali cambukan. Lihat Kitab Fathul qorib : 

j-U-l jU y» (I/-*<• IjI ji> jt) a^IaJI ,j» eiiU.1 (I j*- ji> j»j) .Uj-ij jL*it' il-l kj-iSl' ^V^-t ^ 

(uyli) <-j j-iJl ^>- (aj) ^L«*^fl (^JU Dt jj£j) .«J-U- I jp- Dir DI a^jUJI A^-jjJl Cr* J-UlT 

U^l iAp- /a \j> J* SaIjjJI JJj .(jiJ«sJl **rj J*) Ji *J t) ‘j’- t) Ji*of AS 1 ^ 

Ait VJ LUI ^ (Jjy jT) /’S U ja\ (A-wLp) Jli-1 
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(A£ }lj) .« js- j*l*j 'ilj iiiji j* }l j «uyf y' SiL^j )lj coT ja t j J*- j sA. ^ U V ji> 

jaJ-\ h*j\j <U* |*-£j il)L <_jjLiJl Uiajt 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/573867499302729/ 

2780. HUKUM MENCURI HARTA ORANG KAFIR 

PERTANYAAN: 

> Al Hany 

Assalamu alaykum wr wb. pertanyaan titipan mohon pencerahannya bagaimana hukumnya 
mencuri harta bendanya orang-orang kafir ? sukron 

JAWABAN : 

> Zanzanti Yanti Andeslo 

Hukum Mencuri Harta Orang Kafir 

Pertanyaan : Dulu ketika saya nyantri di Jember, kebetulan ada Buya tugasan dari Sidogiri. Saya 
bertanya begini, bagaimana hukumnya mengambil barang atau harta milik orang non-muslim, baik 
berupa makanan atau lainnya. Beliau menjawab boleh, tetapi mengambilnya itu yang dosa. 
Setelah saya nyantri di Sidogiri, saya bertanya lagi pada salah satu guru, dan ternyata 
jawabannya lain. Beliau menjawab boleh dan tidak berdosa, bahkan dimakan pun halal. Menurut 
beliau, kalau dimakan halal, mengambil pun hukumnya halal. Beliau mengatakan, bahwa 
keterangannya ada di kitab Ourrat al-'Ain. Nah, yang ingin saya tanyakan di sini, bagaimana 
sebenarnya hukum mengambil atau mencuri harta orang kafir itu ? 

Jawaban : Seperti kita ketahui, Allah SWT telah menyuruh Nabi-Nya untuk memerangi umat 
manusia sampai mereka mengucapkan kalimat "la ilaha illa Allah (tiada tuhan selain Allah)". 
Dalam sebuah hadits ada teks begini, "Aku diperintah untuk memerangi manusia sampai mereka 
mengucapkan "la ilaha illa Allah". Apabila mereka mengucapkannya, mereka berarti telah menjaga 
darah dan hartanya". Dengan demikian, berarti Islam atau kalimat Laa Ilaha Illa Allah menjadi 
sarat bagi terjaminnya darah dan harta seseorang. 

Nah, sekarang karena orang kafir itu darah dan hartanya dianggap tidak terjamin, maka 
bagaimana hukum mencurinya? Dalam masalah ini, ulama kita sepakat untuk tafshil; kalau yang 
dicuri itu hartanya kafir dzimmi, maka hukumnya haram. Sedangkan kalau yang dicuri itu hartanya 
kafir harbi (tidak terikat jaminan perlindungan dari orang muslim), sebenarnya ulama kita mazhab 
Syafi'iy berselisih pendapat. 

Menurut al-Ghazali dan Imam al-Haramain, harta yang diambil dengan cara mencuri dari orang 
kafir harbi termasuk harta fay' yang menjadi milik pengambilnya secara langsung tanpa harus 
ditakhmis (dibagi lima). Sedangkan menurut pendapat al-ashah, sesuai dengan pendapat 
mayoritas ulama (jumhur), harta hasil curian dari kafir harbi termasuk ghanimah (jarahan) yang 
harus ditakhmis. Demikian ini seperti ditulis oleh al-Rafi'i dalam al-'Aziz fi Syarh al-Wajiz (XI/425) 
dan al-Nawawi dalam Raudlah al-Thalibin (VII/457). 

Nah apakah mencurinya berdosa? Dalam kitab Ourrah al-'Ain kami tidak menemukan keterangan 
mengenai masalah ini. Tetapi, dalam kitab Bughyah al-Mustarsyidin (156), ada teks, "hukum harta 
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orang muslim, dzimmi dan musta'man sama keharamannya dalam mengambilnya dengan cara 
yang tidak benar. Berbeda dengan harbi". Dari sini jelas sekali, bahwa mencuri harta kafir harbi 
tidak haram. Wallahu alam bishshawab. 

Dasar Pengambilan: 

AI-'Aziz fi Syarh al-Wajiz (XI/425), Raudlah al-Thalibin (VI1/457), Qurrah al-'Ain (200), Bughyah al- 
Mustarsyidin (156). 

http://sujud-kuterimalah.blogspot.com/2010/06/bahtsul-masail-25-hukum-mencuri-harta.html 
Bughyah hal 156: 

-al(J jtLajoijLa(j joi jlp jLoljj 

U lxS(j JaSj jA. S^a\. j j -lk(J pm^a aAjj Lal^j ■« ~ iK 

> Guz Zein 

307\1 .DUMI ^bT aJU j 

^MUJl Uijj c <—->y Uij ^1 1 JU ^J-l jil^Jl JU ^ Ml ML» -LpL Mj ot DLDMU Mt 

DJlb L»j jl$p jt UJu jMUI J,l jt jf ji$p Aioj Lio tJL$p aJ ^JLil ^Jlll ^il^Jl Ut.JlLlj ^JLil JMU- UL»t 
a»JI j jl I.laU* ^ SMUaJl aJp— Jl» «AjJ-iJl a-p_^JI a-» iiLb DI c-is-t Mj jj£ M pMj^» 

lij» Ai*»j bijj Ai»jj Lij ^Ul (_j^-l jil^Jl iDjfc UI aJUj yir jr ^ t^iii j\s y» (l) AJri 

aJUj AO JMU-. 

> Toni Imam Tontowi 

Dari ibaroh yang di Bughyah maupun yang satunya , yang diperbolehkan mengambil adalah harta 
kafir harby (musuh perang). 

> Al-Faqiir Syekh Farhan-Taufieq 

A-wwjii (3 0L»Mt aJ Cm) aJL jt (J D L» t> fML»MI jb ^^^-1 ' ‘^1(3 ^ *) (_1 ,Uj Aiil a. a*../s U JLaj jl^II ^ ^ ^*aD.I 

L«-i Alt» Dl^i DL»MI (J Ali» a>M D.slfi.1 .sj.U-Ij DU-iaJl y aJp U j JlLlj t ( j~iJl DU-> a«^>- Dj^jj aJUj 

t) V>' > Jl bl JVitj ^«iJl ^ DUMI J* jti aJUj jt SjU t) v>' > Ji ^U f DUMI JLLOlj t «L/i 

jt Ja Dli «aJU <_£ jl j A^ij ^ DUMI (_/i«ijl (»MU>MI jb ^ aJU ii Jj ^liil kyi jJ-l jb J,l £*rj Dlj jt Sjl4 
^ Jbj UJ JU.I c~j J,l Jiioj aJU |*^Aj ajT gjjll aIaSj :<^03ljJl jw> Jb.DM_ji aJ tM (»t J*j aJjIj J,l Jlll Jiil oU 

ijU ji Lit (J,l LjUw’t jiS"1 a(J, l :t_Dl^il 

A5Dt (jy**L**ll ^UJp i j\j t—U- M jli^Jl ^-w*aJI Ia^j ^jU^Jl (JU A5 jj£ I 8 ^ 

^iil (_£ Ulo5 ^1 JLajMI l-i» Ja< tAijj*il (^» D^i (^»Ail Hy bl j*l-J.I Dtj t^l y ^*-<i>l_^»t 

liMU 1 a*» jjL*j Mj jil t-jUwstj ( ^*iLiJl Jl» ajj .UiU aS^^«JLJ l ^Jaij ‘^^^J |JL«il JU a> j*-LJ.I ^iaij :jL«i. 

> Rampak Naung 

dkU-tj ^j^» a^ U jl j a5j^.JI 5"" ^s^j U«wp U-jlp ^»L-jl ajML ^1 jU^Jl <JU 

a^ajLaJI Aji# ^jAj ApI^j ^3 j*l^'^lj dLD*Sll ^bS** 

LINKASAL: 
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2880. DOKTER GAGAL MENANGANI PASIEN, APAKAH 
TERMASUK PEMBUNUHAN 

PERTANYAAN : 

> Swara Angin Angin 

Assalamua-laikum... mas nenk.. Nderek tanya : Apakah seorang dokter ketika mendapat 
kegagalan dalam meng"operasi" pasiennya sehingga mengakibatkan kematian itu termasuk 
pembunuhan ? 

JAWABAN : 

> Syifa Al'hasanah 

Wa'alaikumussalaam, mau ikut berpendapat namun mohon diluruskan jika terdapat ada kalimat 
yang kurang tepat/salah. Hukumnya ditafshil, sebagai berikut: 

1. Jika Dokter yang belum ahli ketika ia mengobati pasienya lalu terjadi kesalahan maka harus 
dloman atau bertanggung jawab yang artinya jika si pasien sampai meninggal maka wajib diqishos 
sesuai syarat qishos atau bayar diyat.berdasarkan hadits nabi Muhammad SAW yang 
diriwayatkan Imam Abu Dawud dan Imam Nasaa'i: 

jIjj y\ el j j jji uJ» (l j u-J» ja» aJp aJ jii.i 


"Barang siapa yang mengobati sedang ia tidak mengerti perihal mengobati maka ia adalah orang 
yang dlomin/wajib bertanggung jawab".misal:seseorang yang tidak mengerti/tidak ahli prihal 
kedokteran (pengobatan) mengatakan kepada pasienya "Minumlah obat ini" lalu si pasien 
meminum obat tersebut.seteah itu si pasien meninggal maka di perinci juga : 

a. jika ia seseorang yang mumayyiz (orang yang bisa membedakan mana yang madlorot atau 
maslahat) dalam artian tidak gegabah juga maka wajib diyat sebagai kewajiban tanggung 
jawabnya (dlomin). karena ia adalah orang yang tidak mengerti perihal bidang pengobatan / 
kedokteran. 

b. namun jika ia tidak bisa membedakan mana yang madlorot atau maslahat dalam artian 
gegabah juga maka ia wajib dlomin yaitu diqishos. 

2. Kalau dokter yang sudah ahli dalam bidang kedokteranya, jujur, adil, mempunyai kecerdasan, 
kepiawaian dan mahir dalam bidang kedokteranya jika tidak gegabah atau sembrono maka tidak 
wajib dloman/bertanggung jawab yang artinya tidak terkena hukum qishos ataupun diyat. 

- Kitab bughyatu al mustarsyidin hal. 251 : 

yS. ijpi- jjp 'J* liJLii <3 A j Lua l l {jA i_~Jadl (•lJj '^1 *!»t A3jj*il A~jl J*J I—Jail (1 ^ j»yi 

aJp aJ jjai A*Jaj {jA y L» ijij DJUJJ aJsIhIj tDU~*S|lj DL»jS/lj DI.UJI a1*JI 

jjp iji-sJ 9 (jJ'Jp J yp <ujaj *-*>*ij t^Ldlj jIjj jjt «I jj yi i-J» ^a jlj ^jAy> SMsaJl 

<_JaJL i—ijUJl L»t t<J 9jJij ^ysUaiili o-a*j Ijjjf D 15 " D^i (A*JLi ^IjJdl IJL* ^JjI • L /“i ii >jl*Jl jjp Jli jli 

<3 e y e dJUS Ai» ^UJl (3 ( j>Ui»*l dL ^JLp lijJUa DIS* DI aJp DLwa 
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oJLC'j OL-siaJl (jilsf 'j* 4-JLpj tSJrluil. 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/691 893010833510 

2890. HUKUM MEMASUNG ORANG GILA 

PERTANYAAN : 

> Zanzanti Yanti Andeslo 

Assalamu'alaikum, bolehkah orang tua memasung anaknya yang gila sampe bertahun-tahun... 
seperti yang ada di berita tv... bagaimana hukum nya berdosa kah orang tua nya ? 

JAWABAN : 

> Ubaid Bin Aziz Hasanan 

Wa'alaikum salam boleh orang tua memasung anaknya yang gila, bila anaknya yang gila itu 
menyebabkan orang lain (masyarakat) terganggu atau bahkan sampai menyakiti masyarakat 
disebabkan ulah anaknya yang gila tersebut bila mana sudah tidak menemukan cara yang lain. 

> Rampak Naung 

KONFERENSI WILAYAH NU JAWA TIMUR TAHUN 2013 KOMISI WAOI’IYYOH 
Prilaku dan Tindakan Orang Gila 
Deskripsi Masalah: 

Tidak layak untuk disalahkan, jika ada seorang yang akalnya dibawah normal melakukan kesalahan. Sebut 
saja Budi, dia terlahir normal sebagaimana anak yang lain, namun entah apa sebabnya ketika menginjak 
remaja, akalnya jadi kurang normal. Kelakuannya terkadang membuat orang senang, namun disisi lain 
membuat orang merasa kurang nyaman. Contoh ulahnya : 

~ Kegemarannya berada di dalam masjid dan selalu terdepan mengikuti aktifitas masjid, namun ketika ia 
bersuara melalui microfon suaranya jadi tidak karuan dan sangat mungkin dapat menimbulkan tasywisy. 

~ Terkadang dia berkeliling di jalan-jalan dengan telanjang. 

~ Terkadang dia merusak barang milik orang lain. 

~ Terkadang dia tidak pulang semalaman, dan pihak keluarga kawatir ada bahaya yang menghampirinya. 
Akhirnya keluarganya memasung dia dengan harapan mungkin dengan jalan itu Budi dapat menjadi seorang 
yang normal seperti yang lain, atau setidaknya mencegah hal-hal yang dikawatirkan keluarga. 

Pertanyaan : 

a. Bagaimanakah hukum memasung orang kurang normal dengan berbagai alasan tersebut ? 

b. Bagaimana seharusnya sikap orang yang normal melihat kejadian di atas ? 

c. Jika memang yang dilakukan itu adalah hal yang tidak dibenarkan, apakah walinya wajib dhoman ? (PCNU 
Kab. Pasuruan) 

Jawaban: 

a. Mempertimbangkan penjelasan pada deskripsi masalah, maka memasung Budi yang sudah demikian 
mengganggu bahkan boleh jadi menyakiti orang lain, adalah diperbolehkan jika memang sudah tidak 
menemukan cara yang lain. 

b. Sikap masyarakat terhadap orang tidak normal yaitu memberi teguran (menyampaikan perintah dan 
larangan) bahkan sampai ikut bertanggung jawab dalam urusan kemaslahatannya bagi yang mampu, 
apabila penanggung jawab dari pihak keluarga sudah tidak mampu, yaitu seperti uusan makan, minum, 
pakaian, kebersihan dan kesehatan. 

c. Kerusakan dan kerugian harta milik orang lain akibat tindakan orang gila harus diganti menggunakan harta 
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miliknya dan jika tidak mungkin, maka menjadi tanggung jawab walinya. 

162-„ J> *>' f *-yt 4 

(1 Ajt Juy lij CJJ ju 43 y~j ^bsrj ~ (J— J 4-lp aU' — Attl (J O b AaIrJ' 4-*. 1 .,/» * 11 jjyc]\ 4uAjy4A P f' g “'l 

^JLp ^_4 Jb^all 3 jlT lil ^*bJb JUlMI ^a 0aAa aaIJ' a^l.^.ll jjjjJl aJjaI ^aj — Jli b)t — aJL**« (J y*Ji\ ^L>-1 o^jc 

W“ ?*** (^'t JJ J (*-*i I 1 j)j a"^' u* 

206-^ £'J' tjJr\ ^yAi 4-lls- 

0j_jj _jt ) jt iJiSJ' ^OJ' _j* ( ) : *J_ji t o_j£ ^a- *aS\j t ^blJ «'M j^H y* yy **'M J.} ( y^- ) • A>* 

S -J *I J , 4A jSC ^ y\j jls -j y tJ j , ^-U' (ju Ai'b_ji*A jL^ j£ Aj'j t-ilS"jb , ^-jJa j yA& ja fbJb j ( f^A'A. 

bfiU- OjSo 4jl ^wsS/b Lii jl_j , aJ- jJb- _jt ot>b» _jt <_j' j-i _jt fbd» jyZ V_J J-iJ' (J 4jL*j djAj , jA-\ <j fl* OjJ t-~>yb_j Oj!>C 0_}J 
SjjJb vbJJ' -b-J' jjj (jjV 1*0 ^IaJ' £AJ 'Jg U*J 44 Jjs- J_j , a-aJJIS' otj.' y\j jL-_j , A~i; ja A~iJ 

J J—wj **i*« jt 0_ji^ _jt, ^3^ j£ !j* jyf* ® j ( f'b*^|l ) • *iy . *«!■( ji j j ^ t jlp jU« ajS/ oltdU 

lit a*iJ , >LiSt' J^-St _jt bit j* y»y li ^jj ja ( ^j(s bit *J_j ) : *J_ji . **»ii jj- £_)jj jy*^ j Oib j 

Jb^aJlS" ^Jls-SIU , Sbp! ja t-Jrj jiS^i , *ii *»-b^J 

12_ _ jaW f tSUS/ i_-AJbii C bJ( 

ck lT*^ 'j^* .Tj 'M jt ( Jl**® ^ jt jji-aU ( j£ ) jSo ( Vj ) 

ot »bJ_)S/l uy <-*j p *■£j£ "^1 ij* L» jjit' J*i Oli -liai 4Aj jAj I_jb JA 41 yi> liS/ 5 _jt jaS 1\ <j£j 

^ *J bi( l_i J*i\ fr Aj^JJ liUi <_i Ji*i 01^ t-jjJj jj-tj jr 

137 - ^ i_-j _,iJt JiliJt ^ j-i ^ t_o ^ail 

)b^ 4~~ii ja\j J a "—i )l ja Aaaa- tp jaj *Jt ilv’bi-t yjai jAj y~£j jAai-\ ja Sj_jS-L« ii) ^Aj iibiJ-l ^l^»-t ^ -(J*^ 

j*j 4 a\a)o4 4JlqjCJ 4»JUaj bc. 4 Z;ajS <^t (Aibi^b j^-t ^$i jJj bji^ Jj 4^-jj ^jss-t3jli 'Mj) 0_ji^ jj^S”_ j oj—^ f JjJ jj 

^ kiJJi jjPj 4bsijij 4JJ4 

101_s £ljJt S jJrt Oi^UsJt alpj 

ja^jj jyA T b4 ^LaJ' i_s^J AyaAtHj jiSl b4 jJt liib'yi ^A Jlss-jJl ^ aJ-*' *J ja c., j ii j — Jli illt ,^1 — iJbiiJ-t J-«i 

^ ijji.1 0_jSui U* J* f f^t' f (f 0_jbi>0.l Jb« ^ IfifAj j^S'U-l OiP bijJ JA ■*■J Mi jjj 'M J i,; jJl 

uy^-~i' ji-W* VJj (Jib' 0J Jli' o-; 

45 —^ >jJr' y~ii' Sa^P 

JU ,jSJ (1 Oli 0_j^J.'_j ^-aJ' fjlj aJU' J_JJ-' oSt JL« ^ jUJ-' i«-i f ji- ,J_jJ' ^jIp !-->■_) t>liA j\^aS aj'j j*f ,^-aj Ja JL«a 
(J pt Ail'j IyA j,: ”'' J b* V OlT 'i| aAj ^jL f5bi Ua^ma Jli yAjij aJj ^>- bp aiaJIj jbJ-' >UJ c..«i> 

51 _s» J_}S/' >J^r' jU*J' A—il>- 

bjii»- J Jsji kl-9- Aiiijt b» 0U-A1J b-fj' (~yUa LS i_aH' 0U->_} «IS’jJlS’ a*a UjUa J ^ S-J»U* 0_ja<J.'_j ^J' J_j_j 

<diAi a3j^* aJU-I oJla 3 L^JL*i Jjm) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/691345134221631 

2957. HUKUM MENGAMBIL UANG ORANG TUA 

PERTANYAAN: 

> Sarwany 
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Bagaimana hukum mengambil uang ortu dalam lemari ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Ibnu Oudamah dalam kitab Al-Mughni menyatakan : 


jJl , JSUwIj ajj • '^ s ' JU« **'j—^ » J-a*» 


Anak atau cucu tidak dipotong tangannya karena sebab mencuri harta ayah atau kakeknya. Ini 
pendapat dari Hasan al Bishri, Syafi'i, Ishak, Tsauri dan ashab ar ra'y. 

Imam romli dalam kitab nihayah menyatakan : 


5JLJrl (3 SjLLil <3UL>»£**I Jj 5~“ Otj aJ ( ^) !>Vp Dtj <3jL«JL! ( J-v^t JL« 55j— j ^)a5 !A» ) 


" Seorang pencuri tidak dipotong tangannya sebab mencuri harta ortunya walapun sampai ke atas 
(kakek, nenek, buyut,,...dst)atau mencuri harta anaknya walaupun sampai kebawah (cucu...dst) 
karena samarnya hak nafaqoh secara umum. 

Imam al mawardi dalam kitab hawi kabir menyatakan : 


Jli . " DIS" J-5 y t jt A^t jt ot jt i «jJj oJjj «jJj JL» y J j*» y £kl> " : Jl5 : SjL~» 

'ilj t oloA-tj oL^Sltj aU^I I _jlp Dlj AjaJlj JU ^ J j— y ^ ^Ja5 'i/ t Jl» U5" Ij^j : jjlll 

.g- Lg-SjaJ t (J ji J*J ( oUJl 4 oUJlj (juJl IOtj Ajijj y y .A>-t JL» . 


Masalah : imam syfi'i berkata : "orang yang mencuri dari harta anaknya dan anak dari anaknya, 
atau mencuri harta ayahnya, atau ibunya atau kakeknya dari arah manapun keduanya maka tidak 
dipotong tangannya. 

"Al mawardi berkata : pendapat imam syafi'i ini sebagaimana yang diucapkan : " tiada potong 
tangan thd orang yang mencuri dari harta salah seorang kedua ortunya walaupun sampai keatas 
dari para ayah, para ibu, para kakek dan para nenek.jg tidak dipotong tangannya bagi orang yang 
mencuri dari harta salah seorang dari anak2nya walaupun smpai ke bawah mulai dari para anak 
lelaki, para anak perempuan, anak2nya anak lelaki dan anak2nya anak perempuan.ini adalah 
pendapat jumhurfuqoha'. Wallohu alam. 

> Kakek Jhosy 

Secara umum, seorang anak tidak boleh atau haram mengambil harta ayah atau ibunya tanpa ijin, 
maka ia dihukumi sebagai pencuri sebagai mana ia mencuri milik orang lain, namun jika anak 
mencuri harta orang tua atau orang tua mencuri (mengambil hartanya tanpa ijin pemiliknya) tidak 
perlu dipotong tangannya (apabila di negara Islam yang memberlakukan potong tangan) menurut 
pendapat jumhur (mayoritas) ulama.Anak atau cucu tidak dipotong tanganya karena sebab 
mencuri harta ayah atau kakeknya. Ini pendapat dari Hasan al Bishri, Syafi'i, Ishak, Tsauri dan 
ashab ar ra'y. 

Referensi: 

J15 ajj ^Ke- Otj aJJlj JL» 55 j ~.j Jjj-* Otj (J-^i T Y“l 5^«jLs<aJl — ^ ^ — a*Io5 y yt *^1 J^e- — ju^Jl ^j-iJl 

J\ <_aU y-J-\ 
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yy ^Uil 4-ibs-l-fUl j Jli — X»j y < 3 y y ~ T' i i ^ ^ ^ — ^y- 

3y DI l(_j?«^>lj DLjL*>j .j•J^ > " DW yjj .DJJL» jLSi <L»_^ ( V ^"J J^" J^* Cj* <iy 

y »j»y U-» j*-£* 1 p ^JaS V I y & ol^lj ^lAsrSlI DAJiS ”j ij^aiLiJl Jli tU^Jp ^jai !A» 1*414 jt .1*44! JU» y DI_^Sll 

jf jjl Jt* y e\i y l*J C-iJl ^Js- M j oJ _jJl 'J* ^JaS M jjj Ijfj .l^JU j*-^ ^ y JL* 

3 y y JS” ^Js- ^JaS M :<bUw 4 j .Si-i>- y fj jLSj tiiJLii ^iaiiJl L^- fc Jlc- jJj .Alit» Jl» tolJ^rl jt .ilJj>rSll 

*j>y±\**jy Jb-'tf ^L. 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/728485537174257/ 

2964. HUKUM MEMBUNUH ORANG GILA 

PERTANYAAN: 

> Tgk Aswaja 

Assalamu'alaikum. Apa hukumnya membunuh orang gila yang membuat madhorot 
(membahayakan) orang lain ? 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Salah satu golongan yang tidak tertaklif hukum,baik hukum syar'i atau hukum negara adalah orang 
gila. 

1. - Jika negara dalam keadaan normal / tidak dalam keadaan perang, apabila orang gila 
melakukan tindak kriminal, maka sebaiknya dilaporkan kepada pihak berwajib untuk ditertibkan, 
walau ada ruang hukum yang membolehkannya dengan 'ilat menolak kemadhoratan darinya, 
namun alangkah bijaksana bila langkah itu dilaksanakan oleh pihak berwajib 

2. - Jika negara dalam keadaan perang, dan orang gila dimanfaatkan pihak musuh untuk ikut 
memerangi muslimin, maka boleh membunuhnya juga dengan ilat "Daf'an Li Syarrihim". 
Wallahu alam 

Referensi: 

- Nihayatul Muhtaj: 

jJa. jp ijJ □ j La jis ) jlj jSj !$.l £jL_j .aDlil lay SjJAl -aaiSJ ) j-ajj J4. jjj -»L jSUljl £-al liaa. JJ ij 

■uit—Sjl -a^j -a j £j| Uailjo t j)J'i-4 >s-ihs-A jlLa-aj j l(j Jp t jJV Tiwgp ij JJJjjja: IKalj LaS^j J*Jj LiiJ t 

ILojJaiaj £ij AjV* V 

- Hasyiyah Sibromilisy: 

r^e-djai>l lAcL q! 3 Oj^lib (fafrgjjfj pj ^3 : 4J39 ) jdc pjuj _fi> II3JJI9 N isi (p^JjS J>jo3 : 4J39) 


jdc pjuj _fi> I 1 *AjI I 30 J 4 JJ 


- Bahru AI-Roiq Syarh Kanzu AI-Daqoiq Juz 5 : 

ijK ; jSj(J Lojls jc-jj /&\l i il<j jic-o^ IV l(j ^ju -3^ ^JS- 1 ^ igajl £-q ij(J AjVc- j V (j 

IlajJ A j jV ■ A %( a 


- Al-Furu' Li-lbni Muflih : 
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j'V-uUj Uij jk iik i joj iij V jSjJ £Lajia _}□ jte.^ J3J(J 4^ka ‘ j*J U-oJ-ojjcs : jV £iljs jV .lA iik 

- Al-lnshof Juz 4 


jV ^Js jD -it? j^ju J%ci 


- Al-lkhtiyar Li Ta'lili Al-Mukhtar 


jV :&J ^-ajis jD Jcs J^JU j'^LS -A^ls 


- Oowaaidu Al-Ahkam Fi Masholihi Al-Anam 

LELdjj ; AjJ IKllj -a^j Uioil* jlla^Ujjj jlV-kalj ^iiojjS i A£j< j jjl JJJ^jaj USllj V J^S(j .Vl»^ IV 

- Nashbu Al-Royah Fi Takhriji Ahaditsi Al- Hidayah : 

jV jSjJjI -aajjjl ) V-K £JJ o^l k _ 1 IV l(j ■ 3 jSj(J JS*I- luija £JJ l(j ll‘*i.'u jlk> ij^j -al jLal jSU!^ 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/730479843641493/ 

2989. HUKUM MEMENJARAKAN ORANG YANG TIDAK 
MAMPU BAYAR HUTANG 

PERTANYAAN : 

> Ibnu Singorangsang Bang Toib 

Assalamualaikum wr wb. mohon penjelasan + Ibaratnya tentang Gak kuat bayar hutang 
dipenjarakan oleh yang memberi hutang (boleh apa bagaimana ?) 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Hukum mempenjarakan orang yang tidak mampu bayar hutang adalah tidak boleh dan hal 
tersebut termasuk dosa besar.: 


Y/m jJj\ jU-I 

.^L&l j* dli,i- jAj j^rljjJl (J J15 jt OL OjL*pl) AiJlj j*lp aAa L. »1 «ai> il ^jjjil jUiSl j. 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/741612479194896/ 

3083. PENGGOLONGAN ORANG KAFIR 

PERTANYAAN: 

> Seputih Awan 

Assalamu'alaikum.. Mau tanya, ada berapa saja golongan orang kafir ? Dan siapa saja yang boleh 
diperangi ? Terimakasih.. 

JAWABAN : 

> Abdur Rahman Assyafi'i 


v.islamuna.info 




JINAYAT - HUDUD - JIHAD | 4247 1 


Secara garis besar kafir itu ada 4 : dzimmi, mu'ahad, musta'man dan harbi. 


r 1 bn^Jl UAlS" 

j^jil j JU> 01 J,1 —£ j* j ^ j t ii\ aJIS l jy*LJ.I £• aJ jtUs V ^S-aJI y> j (<4^' lf<ul j (j 

Jali ~*Mj\ U 0M £• OU'ill Xas- ^ j* j 


1. - Kafir harbi adalah kafir yang memerangi umat islam 

2. - Kafir dzimmi ialah kafir yang mengadakan perjanjian membayar pajak dengan imam dan 
patuh terhadap hukum-hukum Islam 

3. - Kafir mu'ahad yaitu kafir yang mengadakan perjanjian damai dengan imam atau naibnya 
untuk mengadakan genjatan senjata selama 4 bulan atau 10 tahun dengan adanya ganti atau 
lainnya yang sampai pada kita 

4. - Kafir musta'man: kafir yang mengadakan perjanjian aman dengan orang islam hanya dalam 
kurun 4 bulan saja 

Jadi dari 4 golongan tersebut yang boleh diperangi adalah kafir harbi saja. Wallohu alam bis 
showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/735681439788000/ 

3090. JIN BISA MATI DAN TIDAK BOLEH MEMBUNUHNYA 
TANPA HAQ 

PERTANYAAN: 

> Ananda Hubbeyss Addakheel 

Assalaamu alaikum.. Apakah jin bisa mati ? jika bisa, bagaimana hukum membunuhnya jika dia 
merasuki seseorang ? 

JAWABAN: 

> Ummi Af-idah 

Betul, Jin itu bisa mati, lihat Tafsir al-Baghawi 4/379 : 


(379 ^ I 4 ^ 

t oL» ISI O idjj 

“Jin ada yang muslim dan ada yang kafir. Jin mengalami hidup dan mati. Sedangkan syetan tidak 
ada yang muslim. Mereka akan mati jika Iblis mati”. 

> Abdullah Afif 

Menurut Al Hasan jin tidak bisa mati, sedangkan menurut Ibnu Hajar jin bisa mati karena sudah 
banyak kejadian bahwa mereka mati, di kafani dan di pendam. Lhat Al Fatawa al Haditstiyyah, 
Imam Ibn Hajar, halaman 155 : 

{(_r>VU cy ^ JJ*- ,y.J^ ^ : <>^«3 t iN 

iiiii itjt 01 Uli . a** IjJL* ol> liy» ( _ r -Lt Jj Lli» iljt 0^» Oy_ yt. JJj aj^/1 ^Ji 
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t jiiij t J tjJL» _^Jl y L» alili cfJL5JLS^ |vjit .aljt Dtj c (j-JLjJ (jUsLiS* (3 


> Ghufron Bkl 

membunuh jin tanpa haq hukumnya tidak boleh sebagaimana tidak boleh membunuh manusia 
dengan tanpa haq 


(163 : •la'W) 

:Dt JA yi J U- JS" (J |vUaJl j J*- >i Js* ^ ^ J®- Ja V d 15 (u' 01 "*-!' 

i>ir air iju-i f})*. 

Wallohu alam bis showab 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/650958314926980/ 

3114. MUFLIS (ORANG YANG BANGKRUT) TIDAK 
DICEGAH DARI MEMBAYAR KIFARAT 

PERTANYAAN : 


> Insan 

Assalamualaekum warohmatuloh. Mau tanya : bagaimana solusinya, kalau bisa solusi yang ada di 
kitab ya, ada seseorang muflis/bangkrut (termasuk hajru / dicegah menggunakan harta ) lalu dia 
ada men-ZIHAR isteri nya, lalu mau bayar dengan KIFARAT PUASA, tapi tidak sanggup, lalu mau 
bayar dengan MEMBERI MAKAN FAQIR MISKIN, sedangkan dia si suami termasuk di-hajur / 
dicekal-kan, jadi mohon penjelasan dan referinsi nya.. terimakasih wassalam... 

JAWABAN : 

> Ubaid Bin Aziz Hasanan 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, untuk kafarat dzhihar harta muflis (orang yang bangkrut) 
tidak dicegah mentashrufkan hartanya untuk membayar kafarat dzhihar. Referensi As Syarqowi 
juz 2 hal 168 : 


aJL. <0 ^ M JU- Ji* y ^ yJ-\ 5jL ^ lT^ 1 ^ J* <_r*^' vU 

i j\j£s jij SlS'jT Jliu AJil jjOj IJi' OrjjJl 2iijj khT (* jA yj- f j V ^ ^ J* 

Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/765492646806879/ 

3115. HUKUM MEMINJAMKAN BARANG PINJAMAN 

PERTANYAAN : 

> Duro Boy 

Assalamualaikum. Bagaimana hukumnya Barang pinjaman dipinjamankan lagi ke orang lain ? 
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Atas jawabannya terima kasih..,...!! 

JAWABAN : 


> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam. Tidak boleh bagi peminjam meminjamkan benda yang dipinjam tanpa ijin 
orang yang meminjami. 

- Kitab Syarh Mahalli & Oalyubi 8/447-449 : 

Utj Dil jJu U ) : aJ ji U w» jyyJ 


Orang yang menyewa boleh meminjamkan, orang yang meminjam tidak boleh, menurut pendapat 
yang shahih. Ucapan mushannif "orang yang meminjam tidak boleh" maksudnya tanpa seijin 
orang yang memberi pinjaman, jika seijinnya maka hukumnya sah (boleh). 


- Kitab Fathul Mu'in: 


- dsi % i 


CjS- i jUl jy?-. 


-Ta'bir l'anahnya 3/129: 

DSI 'k. i^ i jlpy. jLca ( DSI 'k aJ_j 3 ) u ot DJILc. lilj L^StJLc. ^ AjSl ^ ( 0 ^ i jUl jjcuA jy£ Vj dji 

AiS^ L»t M j-*a 


- Ta'bir Kitab al Mausu'ah al Fighiyyah al Kuwaitiyyah 5/188 berikut bisa dijadikan perbandingan : 


V j! AjjLpj t, ^1 J.I jIpI j g 3^jr 

M Lc. juJL£ il dS/ t jucu-J.1 JLjc-Ij jJj t aJjIpI ot <LaJ-I ^ 

kk' jjp 


> Syarwani 

Musta'ir (yang meminjam barang) tidak boleh meminjamkan barang yang ia pinjam tanpa izin dari 
mu'ir (yang meminjamkan barang). Lihat Anwar Al Masalik hal 178 : 

DSI jijiu j£*t£ DI (j\ aJ j 


Wallohu alam bis showab 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/728674820488662/ 

3126. BERBAKTI PADA ORANG TUA LEBIH UTAMA 
DARIPADA BERJIHAD ? 

PERTANYAAN : 

> Arif Fivers 

Assalaamu alaikum. Ustadz, pengen nanya, tolong dijawab : Amalan tertinggi itu yang mana yah ? 
Apakah Jihad Fisabilillah atau Berbakti kepada orang tua ?. Kasih dalilnya ya ustadz,Terimakasih ! 
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JAWABAN : 

> Ulinuha Asnawi 

Wa alaikumus salaam warohamtulloh, ada sebuah riwayat hadits Mutafaq 'Alaih, yang artinya 
kurang lebih sbb: 

Dari Abu Abdirrahman yaitu Abdullah bin Mas'ud r.a., katanya: Saya bertanya kepada Nabi s.a.w.: 
"Manakah amalan yang lebih tercinta disisi Allah?" Beliau menjawab: "Yaitu shalat tepat 
waktunya." Saya bertanya pula: "Kemudian apakah?" Beliau menjawab: "Berbakti kepada orang 
tua." Saya bertanya pula: "Kemudian apakah?" Beliau menjawab: "Yaitu berjihad 
fisabilillah." (Muttafaq 'alaih). 

> Mas Hamzah 

Dari kitab Irsyadul Ibad Syeh Zainuddin Al Malibary : 


L$ (ji j _/it J"** J,i •sUijt 

y, ol * . L$i*j s- iJU ?4i)l (J,l J**-*)! J 4iil (J_^j ojf«* j jf- OLsoOil ^j 

<3)1 J_l» ^ ilfcJrl : JVS ?<^f |vJ oli 

Dari ibnu mas'ud berkata,:" aku bertanya kepada Rasululloh shollallohu alaihi wasallam tentang 
amal apakah yang paling disukai Allah ? Rasul menjawab : " sholat tepat pada waktunya", aku 
berkata :" kemudian apalagi ?". Rasul menjawab:" berbuat baik kepada kedua orang tua", aku 
berkata :" kemudian apa lagi ?". Rasul menjawab: "jihad fisabilillah."(HR. Bukhori dan Muslim). 

^ 'J o' J J® ’-J -4^ J} d-i J J*i Jj- 

ol*i tiy» <dJ ^jjli : Jli. 

Seorang lelaki datang kepda Rasululloh dan berkata : " Sesungguhnya aku menginginkan jihad 
tapi aku tidak mampu atasnya." Rasul berkata: " apakah kedua orang tuamu masih ada salah 
satunya?" lelaki tersebut berkata :" ibuku." Rasul berkata :" jihadlah karena Allah dalam berbuat 
baik kepada ibumu jika engkau telah melakukanya maka engkau adalah seorang haji, umroh dan 
seorang mujahid." (HR. Abu Ya’la dan Thabrani). 

O* ijlii .li jyiOif Oisr .AS J JJpf of OJjf 4lil J U I(Jli* 4l)l J y* J (J,l J[sr j OrL» tj 

o^j" Dy» :JlS i^ju :olS ilif» :b\jj .Aap 0^» :Jt» «(►*< :Jt» ?^f» 

Seorang lelaki datang kepada Rasululloh kemudian berkata:" wahai Rasululloh, aku ingin 
berperang, aku mendatangimu untuk meminta pendapatmu." Rasul berkata : " apakah engkau 
masih mempunyai ibu ?" lelaki tersebut menjawab : " iya." Rasul berkata : " jangan tingalkan 
ibumu, karena sesungguhnya syurga berada di kakinya." Dalam riwayat yg lain ," apakah engkau 
masih mempunyai kedua orang tua?" aku berkata :" iya." Rasul berkata :" jangan kau tingalkan 
keduanya karena sesungguhnya syurga dibawah kaki keduanya." (HR. Ibnu Majjah, An-Nasa'i dan 
Al-Hakim). Wallohu a'lam bis showab. 

LINK DISKUSI: 
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3166. MAKALAH TENTANG HUKUM POTONG TANGAN 

Oleh : Ustadz Hariz Jaya 

Dalam surat Al Maidah ayat 38 Allah ta'ala berfirman : 

jj jb. 4IJI3 <dll Ljuj^ Loj cl j> la^ojl I 3 ak 9 li 49 jlUl 3 jjlIJ^ 

Artinya : Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya 
(sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS. Al-Maidah : 38) 

Penjelasannya : Allah berfirman, menjelaskan dan memerintahkan agar tangan pencuri laki-laki 
dan perempuan di potong. As-sauri meriwayatkan dari jabir ibnu yazid al-ju’fi, dari amir ibnu 
syarahil asy-sya’bi bahwa sahabat ibnu mas’ud di masa lalu membaca ayat ini dengan bacaan 
berikut :”Laki-laki yang mencuru dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan kanan 
keduanya”. Tapi qiro’ah ini di nilai zazzah (asing) sekali pun hukumnya menurut semua ulama’ 
sesuai dengan makna bacaan tersebut, karena sesunggahnya dalil (memotong tangan kanan) di 
ambil dari yang lain. 

Dahulu di masa jahiliyah, hukum potong tangan ini berlaku, kemudian di setujui oleh islam dan di 
tambahkan kepada syarat-syarat lain, seperti yang akan kami sebutkan. Perihalnya sama dengan 
OISAMAH, DIAT, QIRAD, dan lain-lainnya, yang syari’at datang dengan menyetujuinya sesuai 
dengan pa adanya di sertai dengan beberapa tambahan demi menyempurnakan kemaslahatan. 

Menurut suatu pendapat, orang-orang yang bermula-mula mengadakan hukum potong tangan 
pada masa jahiliyah adalah kabilah Ouraisy. Mereka memotong tangan seorang laki-laki yang 
dikenal dengan nama Duwaik maula bani bani malih ibnu amr, dari khuza’ah, karena mencuri 
harta perbendaharaan ka’bah. Menurut pendapat lain, yang mencurinya adalah suatu kaum, 
kemudian mereka meletakkan hasil curiannya di rumah Duwaik. 

Sebagian kalangan ulama’ fiqh dari madzhab dzahiri mengatakan, apabila seorang mencuri 
sesuatu, maka tangannya harus di potong, tanpa memandang apakah yang di curinya itu sedikit 
atau pun banyak. Karena berdasarkan kepada ke umuman makna yang di kandung oleh firman- 
Nya : “Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya”. (QS. 
Al-Maidah : 38). Mereka tidak mempertimbangkan adanya NISAB dan tidak pula tempat 
penyimpanan barang yang di curi, bahkan mereka hanya memandang dari sudut pencuriannya 
saja. 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim telah meriwayatkan melalui jalur abdul mu’min, dari najdah al-hanafi 
yang mengatakan bahwa ia pernah bertanya kepada Ibnu Abbas mengenai makna firman-Nya : 
“laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri potonglah tangan keduanya”. (QS. Al- 
Maidah : 38). Apakah ayat ini mengandung makna khusus atau umum? Ibnu Abbas menjawab, 
ayat ini mengandung makna umum. Hal ini barangkali merepukan suatu kebetulan dari ibnu abbas 
yang bersesuaian dengan pendapat mereka (madzhab dzahiri), barangkali pula tidak demikian 
keadaannya, hanya Allah yang Maha Mengetahui. Mereka berpegang pada sebuah hadist yang di 
sebutkan di dalam kitab shahihain. 

Dari abu Hurairah, Rasulullah saw bersabda :”Semoga Allah melaknat pencuri, yang mencuri telur, 
maka tangannya di potong, dan mencuri tali maka tangannya di potong”. (HR. Bukhori No. 6779 
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dan Muslim No. 1687). 

Jumhur ulama’ mempertimbangkan adanya NISOB dalam kasus pencurian, sekalipun mengenai 
kadarnya masih diperselisihkan di kalangan mereka. Masing-masing dari madzhab yang empat 
mempunyai pendapatnya sendiri. 

Menurut imam malik ibnu anas, NISOB hukum potong tangan adalah tiga keping uang perak 
(dirham) murni. Apabila seseorang mencuri suatu yang nilainya mencapai tiga dirham atau lebih 
maka tangannya harus di potong. Imam malik mengatakan pendapatnya ini berdalilkan sebuah 
hadist. 

Dari nafi’, dari ibnu ‘umar r.a, Rasulullah saw melakukan hukum potong tangan dalam kasus 
pencurian sebuah tameng yang harganya tiga dirham. (HR. Bukhori No. 6797 dan Muslim No. 
1686). 

Hadist di ketengahkan oleh syaikhain di dalam kitab shahihain, imam malik mengatakan bahwa 
khalifah ustman r.a pernah menjatuhkan hukum potong tangan terhadap kasus pencurian buah 
UTRUJJAH (jeruk bali), yang harganya di taksir tiga dirham. Atsar ini, menurut imam malik 
merupakan atsar yang palingf di sukainya mengenai hal tersebut. 

Atsar ini bersumberkan dari khalifah utsman r.a yang di riwayatkan oleh imam malik. Dari Abdullah 
ibnu abu bakar, dari ayahnya, dari amrah binti abdurrahman, bahwa di masa pemerintahan 
Khalifah utsman pernah ada seorang pencuri buah ATRUJJAH (jeruk bali). Maka khalifah utsman 
memerintahkan agar barang yang di curi itu di taksir harganya. Ketika di lakukan penaksiran, 
ternyata harganya, mencapai tiga dirham menurut harga lama. Sedangkan menurut harga 
sekarang. Sama dengan dua belas dirham. Maka khalifah utsman memotong tangan pelakunya. 
(Lihat Kitab Al-Muwatho’ Juz 2 Halaman 832). 

Para pendukung imam malik mengatakan bahwa keputusan yang semisal telah terkenal dan tidak 
ada yang memprotesnya. Permasalahannya sama dengan ijma’ sukuti. Di dalam atsar ini 
terkandung dalil yang menunjukkan adanya hukum potong tangan, terhadap kasus pencurian 
buah. 

Hal ini berbeda dengan pendapat kalangan madzhab hanafi. Dan berdasarkan pertimbangan tiga 
dirham, berbeda pula dengan mereka (madzhab hanafi) karena mereka menetapkan bahwa 
NISOB-nya harus mencapai sepuluh dirham. Sedangkan menurut pertimbangan madzhab syafi’i, 
jumlah yang harus di capai adalah seperempat dinar. 

Imam Syafi’i mengatakan bahwa hal yang di jadikan standar dalam menjatuhkan sangsi potong 
tangan atas pencurian adalah seperempat dinar atau uang atau barang yang seharga seperempat 
dinar hingga lebih. 

Dalil yang di jadikan pegangan dalam hal ini adalah sebuah hadist yang di ketengahkan oleh 
syaikhan, yaitu Imam Bukhori dan Imam Muslim. 

Dari az-zuhri, dari amrah, dari aisyah r.a bahwa Rasulullah saw telah bersabda : “tangan pencuri 
di potong karena mencuri seperempat dinar, (atau sesuatu yang bernilai dengannya atau yang 
berupa barang yang senilai dengannya) hingga selebihnya. (HR. Bukhari No. 6789 dan Muslim 
No. 1684). 
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Teman-teman kami mengatakan bahwa hadist ini merupakan penyelesaian dalam masalah yang 
bersangkutan, dan merupakan nash yang menyatakan seperempat dinar, sebagai NISOB-nya, 
bukan selainnya. 

Mereka mengatakan, hadist yang menyebutkan perihal harga sebuah tameng yang menurut 
taksiran sehingga tiga dirham, pada kenyataannya tidak bertentangan dengan hadist ini. 
Mengingat saat kejadiannya nilai satu dinar sama dengan dua belas dirham. Jika dikatakan tiga 
dirham, berarti samadengan seperempat dinar. Dengan demikian berarti keduanya dapat di 
gabungkan melalui analisis ini. 

Pendapat ini telah di riwayatkan dari umar ibnul khattab, utsman, ibnu affan dan ali ibnu abi thalib, 
hal yang sama telah di katakan pula oleh umar ibnul abdul aziz, al-laits ibnu sa’d, al-auza’l, imam 
syafi;I dan semua muridnya, ishaq ibnu Rahawaih, menuruts suatu riwayat darinya, dan daud ibnu 
ali az-zahiri. 

Imam ahmad ibnu hambal berpendapat, begitu pula ishaq ibnu Rahawih dalam suatu riwayat, 
yang bersumberkan darinya, bahwa masing-masing dari kedua pendapat yang mengatakan 
seperempat dinar dan tiga dirham mempunyai dalil syar’inya. Maka barang siapa yang mencuri 
seharga salah satu dari keduanya atau yang senilai dengannya di kenai hukuman potong tangan 
karena berdasarkan hadist ibnu umar dan hadist aisyah r.a menurut suatu lafadz dari imam 
Ahmad sebagai berikut: 

Dari sitti Aisyah r.a, Rasulullah saw pernah bersabda : “lakukanlah hukum potong tangan karena 
seperempat dinar, dan jangan kalian lakukan hukum potong tangan karena (mencuri), suatu yang 
lebih rendah dari itu. (HR. Ahmad dalam Musnadnya Juz 6 Halaman 80) 

Dahulu nilai seperempat dinar adalah tiga dirham, karena satu dinar sama dengan dua belas 
dirham, menurut lafadz imam Nasa’l di sebutkan seperti berikut: 

Tangan pencuri tidak boleh di potong karena mencuri sesuatu yanhg harganya lebih rendah 
daripada harga sebuah tameng. Ketika di tanya kepada aisyah, tentang harga sebuah tameng di 
masa lalu, ia menjawab, seperempat dinar. (HR. An-Nasa’l Juz 8 Halaman 80). 

Demikian pula sufyan as-sauri, sesungguhnya mereka berpendapat bahwa NISOB kasus 
pencurian adalah sepuluh dirham mata uang asli, bukan mata uang palsu. Mereka mengatakan 
demikian dengan berdalilkan bahwa harga sebuah tameng ketika tangan seorang pencuri di 
potong karena mencurinya di masa Rasulullah saw adalah sepuluh dirham. 

Abu bakar ibnu abu syaibah mengatakan, telah menceritakan kepada kami ibnu numair, dan abdul 
a’la, telah menceritakan kepada kami muhammad ibnu ishaq, dari ayyub ibnu musa, dari ‘atha’ 
dari ibnu abbas, yang mengatakan bahwa, harga sebuah tameng di masa Rasulullah saw adalah 
sepuluh dirham. (Dalam Kitab Al-Mushonnif Juz 9 Halaman 474 dan HR. Ad-Daruqutniy Juz 3 
Halaman 191 dari jalur muhammad bin ishaq). Dahulu harga sebuah tameng (perisai) adalah 
sepuluh dirham. 

Mereka mengatakan bahwa ibnu abbas dan abdullah ibnu amr berpeda pendapat dengan ibnu 
umar tentang masalah harga perisai. Maka untuk tindakan preventifnya adalah mengambil 
pendapat mayoritas karena masalah-masalah yang menyangkut hukuman had di tolak dengan 
hal-hal yang syubhat. 
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Sebagian ulama’ salaf dan yang berpendapat bahwa tangan seorang pencuri di potong karena 
mencuri sepuluh dirham atau satu dinar atau sesuatu yang harganya senilai dengan salah satu 
dari keduanya. Hal ini di riwayatkan oleh ali, ibnu mas’ud, ibrahim an-nakha’l, dan abu ja’far, al- 
baqir. 

Sebagian ulama’ salaf mengatakan bahwa tangan pencuri tidak boleh di potong kecuali karena 
mencuri lima dirham atau lima puluh dirham. Pendapat ini di nukil dari sa’id ibnu jubair. 

Sedangkan jumhur ulama’ membantah pegangan madzhab dzahiri yang bersandarkan kepada 
hadis abu hurairah yang mengatakan : “dia mencuri sebuah telur, maka tangannya di potong dan 
dia mencuri tali maka tangannya di potong”. Melalui jawaban-jawaban sebagai berikut: 

Pertama : hadist tersebut telah di MANSUKH oleh hadis siti aisyah, tetapi sanggahan ini masih 
perlu di pertimbangkan, mengingat tarikh penanggalannya harus di jelaskan. 

Kedua : makna lafzdz AL-BAIDAH dapat di interpretasikan dengan pengertian “TOPI BESI”, 
sedangkan tali yang di maksud adalah tali perahu. Demikianlah menurut alasan yang di 
kemukakan oleh al-amasy melalui Riwayat imam bukhori dan lain-lainnya, dari al-amasy. 

Ketiga : bahwa hal ini merupakan sarana yang menunjukkan pengertian bertahap dalam 
menangani kasus pencurian yaitu dimulai dari sedikit sampai jumlahnya yang banyak, yang 
mengakibatkan pelakunya di kenai hukuman potong tangan karena mencuri sejumlah banyak itu. 

Dapat di interpretasikan pula bahwa apa yang di sebutkan di dalam hadist merupakan suatu berita 
tentang keadaan yang pernah terjadi di masa jahiliyah. Mengingat mereka menjatuhkan hukum 
potong tangan dalam kasus pencurian, baik sedikit maupun banyak, maka si pencuri 
melakukannya karena dia menyerahkan tangannya yang mahal karena hanya sesuatu yang tidak 
berarti. 

Mereka telah meriwayatkan bahwa abu ala al-ma’arri ketika tiba di baghdad di kenal telah 
mengemukakan suatu hal yang sulit menurutnya kepada fiqh karena mereka menetapkan NISOB 
pencurian seperempat dinar. Lalu ia menyusun sebuah sya’ir mengenai hal tersebut yang pada 
intinya menunjukkan kebodohannya sendiri dan keminiman pengetahuannya tentang agama. 

Dia mengatakan : Diat (potong) tangan adalah limaratus kali dua keping emas, tetapi mengapa 
tangan di potong karena mencuri seperempat dinar?, ini suatu kontradiksi, tidak lain bagi kami 
kecuali diam terhadapnya dan memohon perlindungan kepada Tuhan kami dari siksa neraka. (Di 
Nukil Oleh Adz-dzahabi dalam kitab Syir ‘A’la An-Nubala’ Juz 18 Halaman 30) 

Ketika abui ala mengucapkan sya’irnya itu dan sya’irnya di kenal orang, maka para ulama’ fiqh 
mencari-carinya, akhirnya dia melarikan diri dari kejaran mereka. 

Kemudian orang-orang menjawab ucapan tersebut, jawaban yang di kemukakan oleh al-qadi 
abdul wahhab al-maliki yaitu manakala tangan dapat di percaya maka harganya mahal, dan 
manakala tangan berkhianat maka harganya menjadi murah. 

Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa di dalam hukum tersebut (potong tangan) 
terkandung hikmah yang sempurna, maslahat dan rahasia syari’at yang besar. Karena 
sesungguhnya di dalam Bab “Tidak Pidana (Pelukaan)”. Sangatlah sesuai bila harga sebuah 
tangan di besarkan hingga lima ratus dinar, dengan maksud agar terjaga keselamatannya, tidak 
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ada yang berani melakukannya. Sedangkan dalam Bab “Pencurian”. Sangatlah sesuai bila NISOB 
yang di wajibkan hukuman potong tangan adalah seperempat dinar, dengan maksud agar orang- 
orang tidak berani melakukan tindak pidana pencurian. Hal ini merupakan suatu hikmah yang 
sesungguhnya menurut pandangan orang-orang yang berakal. 

Allah berfirman :”Sebagai pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari 
Allah, dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. (QS. Al-Maidah : 38). Yakni sebagai 
pembalasan atas perbuatan jahat yang di lakukan oleh kedua tangannya yang berani mengambil 
harta orang lain secara tidak sah. Maka sangatlah sesuai bila kedua tangan yang di pakai sebagai 
sarana untuk tindak pidana pencurian itu di potong. 

Allah berfirman :”Sebagai siksaan dari Allah”. (QS. Al-Maidah : 38). Yaitu sebagai balasan dari 
Allah terhadap keduanya karena berani melakukan tindak pencurian. 

Allah berfirman :”Dan Allah Maha Perkasa”. (QS. Al-Maidah : 38). Yakni dalam pembalasan-Nya. 
Allah berfirman : “Lagi Maha Bijaksana”. (QS. Al-Maidah : 38). Yaitu dalam perintah dan larangan- 
Nya serta dalam syari’at dan takdir-Nya. 

Sumber: 

Lihat Kitab Tafsir Ibnu Katsir Juz 3 Halaman 107-110 : 

O' jjoIc ujaaiJI 2jjo qj i5j3jJI Sjjj «L*JI3 JjjLJI 2 j §ksi j I30I3 Lo£L> jJLzj J32J 

0 ^ ub 6 clj 9 023>3 ."Lo^jLojI I32IC9I9 49 jLJl 3 :Ls>3__>qj 232^ o/I JLpljjij 

I JJ2 o° ilaiujjo 3fi> Jj itflj ^1 itflJ IB9I30 cLoJaJI gjjoz?. 2jo p£>JI. 

LoS ijJlaJ 4 jI cLi 0 j Oj&lLj LoS I O2oj3 pLd)ll o 9 !«ukbJI o 9 <b ^3020 gbiiJI 2 x 93 

o 3 > obLj 3 i^uic Oul£ Lo jJo IsjjjjJuj Jl 2^3 00 JI sLi/^l o° dJi J 0 C 3 u-ol J 2 II 3 «Li 2 Jl 3 ^oLaill OolS 
jujJ ^30 "dj32" JLoj I32L29 hAjj _>9 ^ulfijLsJI o 9 iS2j^II gJa 9 0° J3I 0 j :J Iqj3 .gJLcuoJI p Lqj o° 
!jo cLgiiaJI (j-aaj i_j 3>2 032*^239 ^ 49 jjuj :JI2J3 ( «Li2^JI Jjjjuo 29 qI£ ! 4 cI o° 3jjoC Ol &J 0 

JjjlUl3 I 023 ) P3J02J ‘IjooS 3I ^ CJ 2 k »9 [Li jjLJI Jjjjuo juo 4 ol jJj j 3 >Lkll J 3 >l 

^ 9 _>ujJI 2_>>oo l32>l JLi t\jj> ^3 loLaj I3JJJ2J pJ 9 { La^odl \^s]o 3 \k $9jlUl3. 

4J39 (jdjLc ^1 CjJLj :Jl 9 jvfilsJI 02 l>j o^ njoJ^JI 2 oC JjojJo o° fjb> jul ^I3 jJ>> qjI 1S3J 293! 
uujLiO I o° ^29130 q3^j 0 i Joiesj l2fi>3.ptc i_j :Jla 9 ?plc (j-cbU { LSlq_j 2 ij 1 l32ki9li «I 9 __jL 2 aJI3 } 

fJol 4 j 19 Jjo Jm>J 3 !C^ 3 B) <ulj i_o3>2 LoJ. 

JjjLJI <UJ| o^" :Jl9 pLj 3 4olc «UJl jd*zo <UJl J^ujj qI 6jJj 3) jul (jC 1 (jpspwall o9 Cuj Loo I 3 SUUJJ 0 J 3 ! 

02 j gJaaB JLpJI (3 >-jlj3 i 02 j gksu 9 4 *AuJI jjjuaj". 
^2 jj^!I iiai^l (jo v_j3>29 i0j29 jv9 i_ 9}UJI p^Jjj §93 29 ^3 i^jjuJI j)5 ljL^uJI l3jjjicl9 j 3 ^jjocxII L 0I3 

3I Le 9 _>uJ juq 9 pS)lj2 «tj^b oLajJI :4JJ| 4 a>j ujuajl qj dJLo P Lo)ll 2J29 !02> jJo J39 jJj 

«UJi «UJl J^ujj J ‘ jjoO (jjl j,C !g9b qC 0I3 J Loj JJ3 igLiaJI 02x3 ^39 lo9 I^Juoj gJLy Lo 

oL>j>l .p£)l j 2 4j^li ^Djoj (J>jO j)5 gla9 pJjuj3 ^ulc. 

2 JU 2 jv9 Cj 20 uuj Lo v_o>I 3 fi >3 ip 3 )lj 2 cb^bu CU 039 ^t>jjl j)9 i<tiC c UJl jwbj njLoiiiC gio 93 :<ALll <\&>j iJJLo Jl9. 
2 jO Cjlu OjjoO (jC i^UjI ij$j jul «Uji 2 jO qC JJLo 0 I 3 J 29 i<UC «UJl \S^j hjLojO ^^!l l23>3 
julil (jO fJS>lj 2 «b^LiJ Cjj03i9 ip 32 j qI qLqjO L^j jjoI9 i^>jjI qLqjO jLoj j)5 jjjud lljLj qI : v jOL>jJI 

02j (j LouiC i_jbj 2 j Lo3)j2 j 

gJasill jJo 4J^2 «U 93 HJU 3 S 1 IJI £ > Lq>)II ^juo ^^9 ijSjj ^3 gj-LoJI 123) Jio 3 idULo v_jL>*zoI Jl9 
jbld jv9 cU29liJLl3 <^3)^2 6 >JO 0020 ^^ 1 ^) 9 ^ 1^Ij 2 jlojid JJ 03 .«UajcsJJ ll^ jLooJI o9 
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pJbl 4JJI3 , jLjyi gj j. 

3I qLqj^!I jo jj Lo 3! jlip §j_>j JjjLJI gkx 9 JV 9 jblC^!l J ijJj i 4 jjl <\a>j nj^UI i_jibi3 
ctijLc qC ibjjoc qC iiSjiijJI O 0 ‘f»J*»uo3 uS^lzkJI 4 xjxl Lo dJi ^3 4xxJl3 .iScL^oSi 

oa f JjuJJoJ 3 -"I^L k zDi 9 jlip gj_; JjjLJI gk&j" :Jl 9 fluuj <bJb 4 jl 4 iJl J^ujj q! ‘l$JC 4 lJl yS^j 
T :Jls pLj3 4 jJc «UJl «UJl J3JUJ j J ‘«tijlc ^c iDjjoc ^c ipjx ^ 3>oc :»oxjo jSj jul Jjjjio 

l^cLzaS jlip gj j ys 3 ^lj JjjLJI iJ gkflj" 
l j>joJI qoj vlu^c»3 i^ls .0I3LUJ Lo jlipJI gjj jLucI jvi J3 ^JLjjoJI JV 9 J*r>l 9 CiOxJI Iig 9 :LuL>*J JlSi 

gQ>JI J^Joli ijllp gjj QJ0J iLo&_pjjilC jujIj jbjjJI qIS Jli i| iliib j^bj 'l ififiilji 4 j}b qIS 4j\$ 
pgic 4 iJl jwbj iljJLL jul \jj vjvJc-3 njlac UL01C3 ii_jUaxJI jjoc ^jc. CjL&>jxoJI liB> <-S3 jJ3-J)Jj-LxII oigj. 
&S- v 3Lxuj| 3 i^bsuzo^ nj^LiJ^ njvclj3^!l3 i^uj 0JJI3 ijjj&JI ^jC qj jjoC J32J <113 

<UJl p $&o j iiSjiiLkJI jJb ^3^3 i j3j 3JI3-4JC 4 jI 3 j. 

P&l_p jlipJI gjj ^>13 JS 0 I jJj-<UC 4 jI3j JV 9 - 4j3B>Ij JjLxJ3 iJ4> ^oxl pLo)ll ^^>3 
«LUl jwbj i^Liulc Cjj^xi 3 < jjoC ^jI Oj^csj }LoC gk 9 ^Ljj Lo 3! iLogjuo ISxl3 Jjjjuu qo 9 njyCjji Sjjo 
Jl 9 piuj3 «ulc «UJl «UJl J3**Jj 0 I [LfljC 4 lJl jv^oj] «lijlc (jC liol pLo)!l iiC ioil (jyi 3933 iLo^Ic: 
"jujI jljjiJl3 ip^lji cti^b iIj03J jL^JI gj j q 1^3 "dJi ijjo ijuil 3BJ Lqj 9 l3akflJ ^3 ijliJi §j j isS I32I39I 

LoS>ji jjuiic. 

oii^ 9 . jllp §j j :oJl 9 ?q>joJI ooj Lo :4iulaJ Jj 9 -o^oJI qqj q3^ Loj 9 JjLujJI ij gksij ijuLuojJU ioil ^3 
vJluj 3J 3jI :«bbwol3 3-1! pLo)!l Lo^.picl «UJl3 cp £>lj>2> '6j jiiC ioljlijl p^c jJc 4Jb ^3*^x1 L^! 
jjC ^j3j*T!uo fJS>l_p OjjiiC ljLuOjJI 0 I jJj l3ifi>i p^gJL 9 <cOJ| p^jq>j ii 5 j 3 ill jLjAjuj li^3 t j 3 1^003 

4 juoj ^1^ <pluj3 «Uic «UJl jduO «UJl J3*jj j jdc jjLJI «U 9 gk 9 iSill o^l O 0 - 1 0^ ^3 = ^ > ^3 -^3^0 
LJ3jI (jC ! ( jLxLjd| ^ ^0>X3 ^3 iiC3 jJjOJ Qjl ljjii> :cULi (jul j^J 3jl i 53 j ^93 .pfiilji OjjiC 

bjjjj C . ^ 3 ^lilc <UJ| vjujJI O v^S'J-C- ^jJ>joJ ^poj (3^ . Jl9 ^Lc i^j t £ i loP QC [ vJWj 3^o 

avl^o <UJl J3 **jj Jls :Jli ^ i^jjI qc 3>qc lP ‘JjLxud| qj sxx>jo qc :uc bi)^> :Jl9 

OjjiC q>joJI 0^3 O 0 - 1 03 -^ ^ jjLJI iJ gksii '.pLj^ ^ulc «UJl. 

^3^x11 ‘ jj^^L Lljji>^l 9 njXoJI ooj &3 _>oC ^1 laJL> ifl 3>oC «UJl ^3 u-jLjiC ^jI Iig 9 :13JI9 

ISxl3 ^UojS gJLy Lo 3I 1 jllp 3! ip 5 jlji OjjiiC jy 3 (jjLJI Sj gloki 4 jl jJ| lJJJI <^^3. 0LfrbjjJLi IjiJ 

jJl&j «UJl pg jqxj ij 3 LJI jiax JUI3 iiSO^JI pial_ > jj3 1^35^0 ^3 ijdc ^ liiS iLo^Jjo. 

iisijuj ,jC. Iii 3 ) JiijJ3 .LoiS>_p (jjjuoQX c,\ 1 jjjbi 3 jujjqx :«-Sl hjjjjqx JV 9 ^!| ^^ajlozsJI glosij :l 3 LjJI u ^dz j JIS3 
gLiijS ‘LojjJI jjj-Jj" fjo 4 j j^lioJI <b JLjjoj LoC j3gjo>JI i_jL>I ^.«UJl <1 q>j <jJJ> Ck 1 

qLu ijo ij ‘lib! ‘jhj liiS ^3 .^liuLc Oj^xj £3jujjjo <ti\ :lSJii>l:^J3>L "o^j gJoaB JlpJI (j>£*u3 iO^j 

gyjLdl. 

«UC OjjC3 iSjbijJI ol^x Loj9 ^iuocbll 4Jl9 i^aJI J j>3 ^j^xII 3 *Auj J33JO <b\ 

lifi> q31j 0 I Jj0lcsj3 iO^j <U 9 gksij iSill jjjSJI jJ| JjJiill <jd ^9_>JI ,s 3 jJ| 4^3 1 ^ q! ■'JLjJI3 
Jijj iSill jjLJI 1JJJIII3 JjIoJI \s 3 Q3aJo2j I3JIS Cux i4jifi>Lxll \s 3 «bic jjo^II qIS LoC jLcOII ^>xo 
jJc ^llSui| ^3! <bl <bc jgLiI i^l^aj p^9 LoJ iiSjaoJI c^lszJI U qI 1 3^3 ^.^lugjoJI sLi^ll <s 3 «UjjoIII o^j 
qj!o udjjoij Sj! JLa9 «diic 4J93 jJc Ji 1 ^ 2 ^ Jli> \S& ^3 < jLjyi §j j ^9_>JI i_jLoj pgkx jv9 clgiiill 
Jls LoJ3jUI qo U^3jqj i>3aj J3 ... «d 03SJI ^!| Lll Lo u^bj... jLyi gj j &S oak9 LgJLi Lo Oj^3 ixX 

(jvSJLoJI v_jI& 3JI C jwbliJI ol3> qIS 9 1 JJi JV 9 uujllll <1)1x1 ^93 pgjuo ^)jg 9 clgiiill «blbj <bc Jlii 

Culfi) Cul> loJs i<Ujoj CjuIS 4jjjoI CjuIS LoJ :Jls <bl i<UJl 

pioaJ J v-JUjjb obbxJI ob JV9 <bj9 ( <iojiiaJI 4 s2j_>JI j\j~j \3 4xLzojoJI 3 <ioSxJI pLoJ qo liiS :Jls qo pgjjQ3 
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lil jljji gj j 4 j$ gkaJ iSill _piiJI 0 i l-j i_jLi ^3 il$jlc ju>j ^lil jlip 4jLoujjjq>j ijJI 4jqj9 

Luj£ Lqj z\j> J [jJIoj] J15 1^3 ‘ljU^I X£. ^jiC 3 ^ lii^i 49 jjuj \s3 ^lill £jLjjj 

0 I LJbujlj^ (jdjljJI JI 30 I LoSiiil &S (juIJI Lol^uLo ^jdc bljbo :«-Sl { jj_>C 4 I 1 I 3 ^ULll o& ^l5u 
\S3 iiSl { JJ_>C CUUI 3 } M&jl ddc Io$j ‘UJI O 0 Xi^jJ -S?l { 41ll O'? "^12 } dJi \s3 4j lilaludl lo gkflj 

0jifl3 ‘Ufi-'i &_>ol -^1 { pr!$? } ‘lolflljl. 

WALLAHU A’LAM BIS SHOWAB. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/716580521698092/ 

3168. HUKUM MEMBUNUH PELAKU ZINA MUHSHON 

PERTANYAAN: 

Assalamualaikum...wr wb. Hukumnya membunuh Orang yang sudah menikah melakukan zina, 
terima kasih. [ lshaq Nuruddin ] 

JAWABAN : 

Wa'alaikumussalaam, yang berhak menjatuhi hukuman rajam (caranya tubuhnya dikubur 
setengah badan lalu di lempari dengan batu sampai mati) bagi pezina adalah ulil amri, dan harus 
memenuhi syarat-syarat tertentu, tidak boleh seseorang atau satu institusi melakukan hukuman 
rajam. 

> Mas Hamzah 

Dalam kitab al mugni karangan imam ibnu gudamah disebutkan : 


j) 


IJL»j . ajliS”’ iji 


I jljJl J;lS J* : J-^ai . 


[ Fasal ] Dan tidak ada qishos, diyat ataupun kifarat terhadap orang yang telah membunuh pezina 
muhson, ini adalah dzohirnya madzhab imam as syafi'i. [ Kitab Al-Mughniy - Ibnu Oudamah ] 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/720659914623486 

www.fb.com/notes/778022002220610 

LINK TERKAIT: 

www.piss-ktb.com/2012/02/500-hukum-qishash.html?m=1 

3221. HUKUM ANAK KECIL YANG MEMBUNUH 

PERTANYAAN: 

> Mohammad Irfan Zidni 

Assalamu'alaikum wr wb. Saya mau tanya apakah seorang anak yang melakukan pembunuhan 
akan terkena hukum qishas? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 
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Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Anak kecil tidak bisa dihukum qishos sebab syarat wajib 
qishos salah satunya adalah pembunuh sudah baligh. Lihat kitab fathul qorib : 

J3^!l :«gjJ ^Laill lj 3>3 Jajljjijj (juali I u-oaj ^3 .(4ajjl) JjloJI &S (^-oL^oJI 03^3 Ljl ^3) 

jJc. }l9 ‘(laJli JjLoJI q3$j qI) 

Anak kecil yang membunuh maka tidak diqisos tapi wajib membayar diyat. Lihat mausu'ah fiqh 
islami: 

ijlllo JJC3 ifJiiJI 41 C £,39jjo JjLoJI q^! ‘ 4 j.iII 4 jIc u>J ^3 i 4 j ilijj ^9 LcJ q3Jl>joJI 3I ju^JI Jj 9 M31 

J4C3. 

Anak kecil yang membunuh maka tidak diqishos tapi wajib membayar diyat.. Lihat kitab iqna' fi 
khilli alfadzi abi suja': 

03 ^ cJ JjLsJI q3^j qI) J3^1l OSjSlLjj lo 5 > JLi jvS ( L<f -oLz^cJI 03^3 Jcul>^3) 

&U03JI i_j!j 3^ Lojj Lo^jlaJjjo lo.gJjAuZii3 Lo^iC pJHJI £ 9 jJ ^30^03 iju*z 3 jJb ^LoS (}lflc) 

Lol@JLo vsS 4jSJI i_pj9 


WALLOHU A'LAM 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/779502002072610/ 

3245. HUKUM MEMBUNUH TERORIS 

PERTANYAAN: 

> Triz Mukti 

Assalamu'alaikum.? Maaf ana mau bertanya nih. Apa hukum nya membunuh teroris.? Monggo 
dijawab 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Membunuh orang yang sangat meresahkan ummat bila 
kebahayaanya / kedlolimanya orang tersebut tidak bisa dihilangkan kecuali dengan dibunuh maka 
hukum membunuhya diperbolehkan, kalau kedloliman orang tersebut masih bisa dihilangkan 
dengan selain dibunuh maka hukum membunuhya tidak diperbolehkan. Wallohu alam bis showab. 


V T : g-o : i_i£ 

, JS3 4 m 9 d (julj juil 4 alUI £jj0l>3 ^^aJI i_oLo 9 JjjjiaJI £, 11^3 pJJoJLi jj&oJI ^Lill lifi> jdc3 
JjioJI jjsu ^3 pC ijouo ^fi>3>J3 JjLeU^ (^331113 (JjjJoJI S^IS3 _>>LaJI£ iLaaJI Jibl 

p^JjIs ^Lj3 JUI Ji 9 ^Ly. 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss. ktb/712735812082563/ 

3277. HUKUM MEMBUNUH KARENA MEMBELA DIRI 

PERTANYAAN : 
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> Genji Takiya 

Deskripsi: Saya dicegat oleh begal / rampok waktu dalam perjalanan, para perampok memaksa 
dengan kekerasan untuk mengambil benda-benda ( motor, dompet hape dll) milik saya. Dengan 
begitu otomtis saya melawan mereka, baku hantam ga terelakkan lagi. Saya sekuat tenaga 
melawan mereka saya halau dan balas pukul juga sampai mereka ada yang patah lengan/kaki 
bahkan mati. Karena saya berusaha mempertahankan hak milik saya dan keselamatan saya juga. 
Bagaimana status saya dalam hukum islam ? apa berlaku qishos juga ? Terimaksih.( kisah di atas 
hanya ilustrasi semata. Tapi pertanyaannya serius dan pakem. Jawaban saya tunggu) 

JAWABAN : 

> Santiwati Dumay 

Barang siapa yang akan disakiti dirinya, hartanya atau harimnya maka tidak ada kewajiban 
apapun baginya, dalilnya adalah surat as syura ayat 41 : 

"Dan sesunggahnya oarang-orang yang membela diri sesudah teraniaya, tidak ada suatu dosa 
pun di atas mereka", kita boleh melawan orang yang menyerang kita dan memeranginya jika kita 
tidak bisa melarikan diri, menururt pendapat yang shohih kita wajib melarikan diri jika menemukan 
tempat berlindung karena menyelamatkan diri itu diperintah oleh syare'at. Waqila, jika mnemukan 
tempat berlindungpun boleh melawanya. Kalaupun tidak menemukan tempat perlindungan 
kemudian kita melawan maka kita boleh memeranginya dengan syarat melawannya dengan cara 
yang ringan kemudian yang lebih ringan, jika memungkinkan untuk menolak dengan ucapan atau 
dengan berteriak minta tolong maka tidak boleh memukul, jika tak ada jalan lain kecuali memkul 
maka boleh memukul dengan syarat berurutan, yaitu jika mampu memukul dengan tangan maka 
tidak boleh memukul dengan cemeti, jika tidak mampu kecuali dengan cemeti maka tidak boleh 
menggunakan tongkat, jika mampu untuk melukai maka tidak boleh memotong anggota tubuh, jika 
tiada jalan lain kecuali memotong anggota tubuh maka itu boleh dilakukan tetapi tidak boleh 
membununya, jika aku ada jalan lain kecuali membunuhnya maka membunuhpun juga boleh dan 
tidak ada qisos, diyat maupun kifarat baginya. 

- Kifayatul Akhyar Syeh Taqiyuddin Al Khisni: 

Jlii qI (jJI 4jJc sjPj ^ C la 9 :> Jlii 9 3I ^Jlo 3I jv 3 iSil ^3 J*rsS jj^LoS ^3 
fJLk jilidi q^3 4 j)!I qd jIc lo Hj^li floJJo Soj _>uQjjl g^i} ^3^ ^ ^3 fLilc 

pici 4JJI3 4 jlaP> i_j>j ^ JUiUl £U>3 Jfojl i 5 ioaoJl 3 Xika pJlkxll3 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/787892751233535/ 

3564. DITERIMAKAH PERSAKSIAN PENUDUH ZINA 
SETELAH BERTAUBAT ? 

PERTANYAAN : 

> Mumu Bsa 

Ada firman Allah: 

JII3I3 IBjI SSLgJij 131^^3 adi. Qjj[oj°pfi)3iJ>l3 ftajjL I3JIJ °fJ plLo>dl 030 jj qjBJI3 

4 q3sL*jI£II} } 

Artinya : “Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yangbaik-baik (berbuat zina) dan mereka 
tidakmendatangkan empat orang saksi, Maka deralah mereka(yang menuduh itu) delapan puluh 
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kali dera, danjanganlah kamu terima kesaksian mereka buat selama-lamanya, dan mereka Itulah 
orang-orang yang fasik”. (QS. An-Nuur: 4). 

Pertanyaannya kalau taubat apa kesaksiannya bisa diterima lagi?? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Menurut hanafiyah nggak diterima, sedangkan menurut ketiga madzhab yang lain persaksiannya 
bisa diterima. 

- Kitab fiqh ala madzahibil arba'ah : 

I3JL2J ^3 } : jJlaj ^3^1 4L3J Ojjujj>3 4 lbLo 4 j 3 j i_jb ^3 I_ 9 ii 9 \s 3 i3^>joJI Oil^i Jjii ^1 : ^Is ‘UibJI 
v_ 9 iaJI jjC ^ijjoJI 4 j3jJI jvi 9 LajLo ^3^ :cJI pLoJ qjo ^l^i 0^3 { I^jI Oilgji 

4 j 3 j[JIj giijl ^93 jjuuiJJ ijJI 

403J0JI 2>l_>oJI3 CUJ3J Ojjuo>3 ob ISJ i_ 9 ii 9 \s 3 ^3^>joJI JLiiiJ : I3JI9 - 4J29LJI3 4LL2JI3 4 jSJLoJ 

JV9 «Laii 0 I J 3 JJLI . 

- Kitab al umm : 

jul qo Lob 1 l3jb N juzoLaoJI gjxx> ^3 Liiiiill Qji3^>xJI Dilgji Jhiij3 : jJl&j 401 ( j^LJI Jls 

i-iLaaJ^ 1 41 ud>JI JbJI jJj 4 LjuJI Jbdl Jlaju^b L$j 9 jjjiij o^oj ^!| ‘ttolgji JjaJ }l 9 Lo_p>jo 
Ji£j }li obl^jJI S-0I3JO Jic QJ0 0 J4C3 pliJI S-03JO jdc 4 l^>j 0 i_ 9 ii 9 QJ0 L0I3 t ^jul iSiJI v_JLiill qC 
i_ 9 iijill ijC v_ 9 SJl 3 i JbJI (jjuo>l tfJj JbjJ^I MuoJI oiB> jjjiij 


> Ghufron Bkl 

Persaksiannya org yg pernah menuduh zina bisa diterima bila sudah bertaubat dan menyerahkan 
diri pada orang yang pernah dituduh zina untuk di-had atau dima'afkan : 

^3) l$j_>ao fjo (jjjjOjujJI £,3)103 Jl JjS 4Lzo b» (A13J iaj Jjjuuli ^jo) OilgjiJI (Jjii3) ! QjjJlixll 4jLcI 
IgJC (g,^l 9 |) Jojji - (lj) JLo 4 oljaJ 3I <utc glbl 3J3 v-jlic «—933J ^1 Lgjl 4 j^oao jdc (pJJ 

^ilc Lo Lg-Jj (^>32J 'l vjl f“ j&s) M3*^aaoJI £,^ 9^1 o^.lgl^lao jJb \j^a 3I LjjJlo qI£ q| ^IL> 
i_ib 0 | <^3 yjvi b 0 | o3^aaoJI Sjjj L$jii>jLudjoJ ol^jJI iS:>3j9 Ojji 3I JLo (jvjoil 4 o)Ll 6 £3 >>3) 
JpsjLujjoJI <tio 4 Jjjj 3I cliiluj^ll qjo i_ 9 iiJI 2>3oJI j^Iujjo q^joj 3 Aib>JLjjjoJ 


Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/855456567810486/ 

3606. HUKUM MEMBELA DIRI DARI KEDHOLIMAN 

PERTANYAAN : 

> Adzim Adzim Adzim 

Hukum membela diri dari kedzoliman? Terus kalau dipisui orang atau melontarkan kata kata kotor 
berarti boleh membela diri ya akhy ? Atau Kalau dighibah ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Membela diri hukumnya jawaz/ boleh jika memang tidak bisa melarikan diri, jika bisa melarikan diri 
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maka melarikan diri hukumnya wajib, ini pendapat yang shohih, waqila tetap boleh 
melawannya.jika tidak bisa melarikan diri maka boleh melawan dengan syarat perlawanan yang 
paling ringan kemudian yang lebih ringan, misalnya jika bisa melawannya dengan perkataan 
misalnya berteriak atau meminta tolong kepada orang-orang maka tidak boleh memukul, jika tidak 
bisa menolak kecuali dengan memukul maka boleh memukul dengan berurutan, jika bisa memukul 
dengan tangan maka tidak boleh memukul dengan cemeti, dst. Wallohu alam. 

- kitab kifayatul akhyar: 

3 I jdc jiiiij pJ p j 4juuflj 4a9S :> 3 ^aoJJ p IS ijjj jjsj pLjjo jdc JLo 

ijd Jl 3 S) lSs >3 o33>X!j j3joLo 4^ 4j]c l_a >3 q19 0_*j £■ 3 I olSLoj 

v_SLib!l9 l_9cO!Ij (julj qI Jojjiu 4lbliLo 4li b?Io jdc jS&j pJ 4lbliio3 otjlJI cJ Jj3^ i_9)tail 

Kalo dipisuhi nggak boleh balas misuhi, dighibahi juga nggak boleh balas nggibahi. Dalam surat 
asy syuro ayat 40 : balasan keburukan adalah keburukan serupa."ayat tsb adalah dalam hal 
majruh bil qishos, misalnya tanganmu dipotong boleh balas potong tangan, dan bukan hal selain 
majruh bil qisos misalnya cacian atau pisuhan. Lihat kitab tafsir al qurtuby: 

hu 9 pJllaJI j l-SLLtj ! (jjj-uzD ojjuoJjall 4 DI ! clalaJI Jl 9 l$Jio <Uluj «Ujjuj cl_>>3 : jJIsj 4J39 

cl _>>3 : 4\yu jLojj^I qjj pii . p^joJIib q 3 j*Auj pfi> Lo N 3 4 J 39 p&j&j 

(jjo piujj £ 3 jJ*joJI JV9 li^J : QJ pLii3>3 Jj liio Jls . lS:u 2 j qI jjC ^jd 4alk> ^jjojo _>ojlu9 L^Jjuo 4Ljud 4 jjjuj 

jLiuJ 3 3 J 3 avs^LjJI 4 JI 93 . pLi 3 I ljjuj DjjC q 3 ^ ^LoaJLi £jb?JI . 


WALLAHU A'LAM 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/859706017385541/ 

3607. JANDA ATAU DUDA ZINA MAKA TETAP DIRAJAM 

PERTANYAAN : 

> Iskandar Arifin 

Assalamu alaikum, nanya, seorang janda atau duda yang berzina, apakah dirajam menurut hukum 
islam ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Tetap dirajam, lihat syarah nawawi alal muslim : 

^ 4dc 4JJl <UI I J^uj j JI 9 JI 9 ooLdJI o^Lc yC 

pj>_>lI 3 4jLo L_UjiJlj UJLUJI 3 4jjud (^3 4jLo jSjJL) jSjJI 
Jibl qo li^ L-ilbij pJ 3 1 ljjjJI 3^3 i 4 jLo jSjJI jul jJI :db» 03^3 jdc cloJaJI SJC 30 I 3 

ciLfiJI 

Jl9 0 Ui 

jSjJI Jj 1 isIjjLi^l Jjjjuj jdc 3^> (jdjjJb ( i^jjjJIj MJjJb IL j^jJI ): pLj3 4 j 1 c 4 DI 4J39 L0I3 
iSiJI ^jj&jJIj 3q9 1 jj pl ljjjj juj cI3juj 1 p>jJI l_ujJI X>3 i ljjjj pl j^jj jOj sI3juj i LjjjilJl 3 ilxll 

LjJlaJI jJb j . 

got> qIS cI^uj t J9tc gJL j> 3 S 3 . ^ISj i^ 9 gob?j pJ o° cLuojJl 3 JL>jJI OJO jSjJLi iljjoJI 0 I picli 
gJLi 3&3 i ija '6 jjo JV9 gol> ljjjJLi il_>oJl 3 i pl LoBJjjC 3 I ^uujli 3 I 4$jjij CJ 03 J 
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J0JI3 jiKll3 pJLoJI ldS> JV 9 cI3«j 3.fdd ^3 < lifi» ijv 9 oI^joJI^ J>jJl3 < _>> Jslc 

■Jf- j cUj|_j [ do..il 4 jJc . 

WALLAHU A'LAM 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/859497790739697/ 

3778. HUKUM MENGHAJAR BERAMAI-RAMAI PENCURI 
HINGGA MATI 

PERTANYAAN : 

Assalamu alaikum. Ada pencuri yang tertangkap dan ahirnya di hajar massa (segerombolan orang 
/ masyarakat). Massa berniat supaya tidak mencuri lagi namun ahirnya pencuri mati. Apakah 
massa dosanya seperti orang yang membunuh..? ( Aji Baskara ). 

JAWABAN : 

Wa'alaikumussalaam. Ketika sekelompok orang bersekutu/bersama dalam pembunuhan 1 orang . 
. maka kesemuanya di bunuh ( di qishosh ) sebab pembunuhan itu . dengan syarat perbuatan 
masing-masing orang dari kelompok itu jika dilakukan oleh 1 orang maka dapat menyebabkan 
pembunuhan, hal ini berdasar keumuman firman Allah Ta'ala surat al-isra' ayat 33 : 

q 15> ^jj^JMJI ysS Cijjudj ^ ijlkilj 4 II 3 J L 03 JI 3 LO Jj 9 ^!j ^lll juJI (jdJbJI 13 ]^ ^3 

Ij3*^3JjO 

".barang siapa yang dibunuh secara dholim . . maka kami memberikan kuasa pada walinya 

(ahli warisnya)." [ yakni hukum qishosh ]. 

Sayyiduna umar bin al-khoththob rodliyallohu anhu membunuh (menghukum qishosh) 7 atau 5 
orang penduduk shon'a' (sana'a), yaman. sebab melakukan pembunuhan pada satu orang, 
dan dia berkata : jika penduduk sana'a berturut-turut melakukan pembunuhan pada satu orang .. 
maka aku akan membunuh mereka semua sebab hal itu. 

Dan sayyiduna ali rodliyallohu anhu membunuh 3 orang sebab pembunuhan satu orang. 
Al-mughiroh membunuh 7 orang sebab pembunuhan pada 1 orang. 

Abdullah bin abbas rodliyallohu anhuma berkata : jika ada sekelompok orang membunuh 1 orang . 
. maka mereka dibunuh (diqishosh sebab hal itu) meskipun mereka berjumlah 100 orang. 

Dan tidak ada satupun yang mengingkari pada (keputusan) para sahabat itu. dan hal ini menjadi 
ijma'. 

Sehingga dalam kasus di atas menurut hukum islam, semua orang yang menghajar mendapat 
hukuman pembunuhan. Karena termasuk beramai-ramai melakukan pembunuhan yang tidak hak, 
sebab "pencuri" aturannya "dipotong tangannya" bukan dibunuh. 

Ibaroh : kitab kifayatul akhyar (1/457): 

(^•I^JLi 4 cLol>JI Jbi 2 J 3 ) 

Jj^ ^ 03 } jJlizJ 4 J 39 p.$ok J JjiJ ijijl 3 ] Ja9 j 3 ^J q! <b I 3 J 19 ii>l3 Ji9 jvS 4cLo> djXil N 
jmJI claj^D JiS>i ijD 3 I 4DI jypj jjoC Jj 93 g-oLoiiJI ju&j {Ltkllj 4 jlJ3J I 03 IL 0 
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o^AoJI J £3 ^> 1 3{ 4 j£. 4 JJl jwbj GsJc J193 <h cLsu^d Jfi>I 4 jJc JJI3J 3] JII3 

dJi qI 5>6 ^>1 p^jjc jSjj ^3 4 jLo I3J3)3 4 j I3L3 IS2J3 4cLol> Jj 3 M Lofric «UJl ^Oc qjI JII3 

IcLq>I 


Perlu diingat bahwa Pembunuhan itu ada 3 macam : 

- Sengaja : alat dan niat memang untuk membunuh 

- Semi sengaja : alatnya memang biasa digunakan membunuh, tapi tidak niat membunuh 

- Tidak sengaja : alat tidak untuk membunuh, dan tak ada niat untuk membunuh. 

Sekarang menghajar pencuri nya pakai apa ? Kalo pakai kayu maka masuk syibhul amdi, kalo 
cuman ikutan jotos mungkin masih tidak sengaja. 

Tapi kembali ke ta'bir di atas. Kita tidak boleh main hakim sendiri terhadap segala tindak pidana. 
Bahkan andai dalam negara islam pun. Karena itu domain pemerintah. Jadi ya tetap dihitung 
pembunuhan dan dosa. Cuman mungkin katagorinya bukan yang sengaja. Tapi semi atau bahkan 
tidak sengaja/ khotho. Agar tidak ada tanggungan akhirat pelakunya perlu taubat dan bayar kifarat: 
memerdekakan budak, puasa. 

(J ^j JsvJJ 4xxLjjo £03 <Uj03jo 4 j 9 j jj _pJ9 Ooi Hojo ^03 Ikci ^j HoJjo JlsL q! (JoJjoJ (jl5> I03 
4 j.s 3 Jjwjo Ap-jJJ _9 ^33 go q| 3 ftlojjo <U 9 j jj_ pJ 9 0930 3^3 A 3 ^ O? CA p!^ I3A-0J 

Loj$S Ioj 1 c 4 ill ^1^3 4 lll u'? ^ 3 * 0^^° pUpS AJ ^030 jJ>>J3 jJj ^Cjjo) 

[Surat An-Nisa: 92] 

Itu di ujung ayat oo9 pj ^ diterangkan kalo tak mampu ya puasa 2 bulan. Seingatku dilanjutkan 
kalo tak mampu puasa ya memberi makan orang miskin sebagai %j cfi «UJI 

Pada dasarnya pembunuh harus bayar diyat kepada ahli waris. Dan kafarat sebagai penebus 
dosa kepada Alloh. Karena membunuh memang dosa terkait hak adam dan hak kepada Alloh. 
Yang saya utarakan memerdekakan budak, puasa, atau memberi makan orang miskin itu kita 
bayar haqqullohnya. Hak anak adamnya belum. Tapi ya berat sekai kalo bayar 100 onta. Sodaqoh 
ke ahli waris yang dibunuh saja seikhlasnya. Tapi haqqullohnya tetap dibayar. Ini dalam tataran 
ideal sih. Dalam kondisi indonesia yang seperti ini ya mana yang bisa dilakukan ya diusahakan 
lakukan. 

Dengan asumsi juga yang "dibunuh" penjahat. Dan juga tidak ada proses pengadilan yang 
menetapkan hal tsb. Akan terlalu TEORITIS diyat tersebut. Karena hukum kita sendiri juga bukan 
jinayat islam. Yang pasti dan bisa dilaksanakan individu saya pikir baru tahapan taubat kepda 
Alloh denga bayar kafarat puasa atau memberi makan orang miskin. 

Bayar kafarat memerdekakan budak dst itu adalah upaya kita untuk menunjukkan bahwa kita 
taubat kepada Alloh. Namanya org taubat untuk mengampuni dosanya atau tidak ya terserah 
Allah. Yang jelas itu usaha yang diajarkan dalam alOuran untuk melebur dosa kita karena 
melakukan pembunuhan. 

Mencuri atau membunuh supaya kena qishosh (pencuri dipotong tangan, membunuh dibunuh atau 
bayar diyat) itu sesudah ditetapkan pengadilan. Melalui proses hukum islam. Bukan hak individu 
untuk menegakkannya. Institusi kehakiman dan pemerintahlah yang menegakkan. Dan kita 
ketahui bersama bahwa itu tidak diterapkan di Indonesia. Maka yang kita sampaikan kafarat itu 
adalah hal yang bisa kita lakukan sebagai seorang individu yang merasa bersalah untuk tobat 
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secara pribadi kepada Alloh. Dalam kasus kita melakukan pembunuhan ya cara taubatnya dengan 
puasa itu. Wallahu alam. 

MUJAWWIB : Dik Ibnu Al-lhsany Rinduku, Mas Hamzah, Kumbang Gurun, Fatih EIMufid 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/910190002337142/ 

www.fb.com/notes/912443935445082 

3895. HUKUM MEMBUNUH PENCURI 

PERTANYAAN : 

> Suamiku 

Assalamualaikum... wrwb . Bagaimana hukumnya membunuh maling ( pencuri) ?. terima kasih. 

JAWABAN : 

> Al Murtadho 

Wa alaikum salam. Tidak boleh jika malingnya sekedar mengambil harta. Boleh jika malingnya 
bersenjata dan melukai yang ada kemungkinan menghilangkan nyawa, namun kebolehan ini 
sekedar bertujuan membela diri. Sebagai contoh, ketika seseorang berhadapan dengan pelaku 
kriminal yang mengarahkan senjata api atau menghunus senjata tajam, bermaksud 
membunuhnya atau mengambil harta miliknya atau merenggut kehormatannya, maka ia 
disyariatkan untuk melakukan pembelaan. 

Begitupun, ketika seseorang melihat orang lain dalam kondisi tersebut, maka ia pun berhak 
melakukan pembelaan terhadapnya. Namun, pembelaan tersebut harus dilakukan sesuai dengan 
kadar bahaya yang dihadapinya. Kalau seseorang yang bermaksud jahat itu cukup diingatkan 
dengan kata-kata, seperti memintanya beristighfar, atau teriakan meminta pertolongan kepada 
orang di sekitar tempat kejadian, maka haram bagi korban melakukan pemukulan. 

Begitu pun jika ia dapat melakukan pembelaan itu cukup dengan memukul, maka ia tidak 
dibenarkan untuk menggunakan senjata. Namun bila pembelaan atas dirinya tidak mungkin 
dilakukan kecuali dengan senjata yang dapat melumpuhkannya, seperti dengan pentungan 
misalnya, maka ia boleh melakukannya, namun tidak dibenarkan baginya untuk membunuh. Akan 
tetapi, bila pembelaan itu hanya mungkin dilakukan dengan membunuhnya, seperti dalam kondisi 
yang di contohkan di atas, dimana pelaku sudah menghunus senjata tajam atau mengacungkan 
pistol misalnya, maka bagi korban berhak untuk membunuhnya. Wallahu alam. 

Referensi: 

- Al Fiqh al Islamiy wa Adillatuh juz 6 hal. 597 : 


4 ol >3 4Jj>I_>03 £lS:JI 

oljjol .Sljjj 3! iLoJib Ojjjsu 3! 4JI0 hj'jj <ulc JL03I 3I Jlo 3I uuaaj OjjC jJb qLjJ| N 
pj^UI _paJLi ijj J i0jjaJ3 i<ulc J3^oJI 3I i^utc <ulc CjJLo 3! 1$j jujJ 

Jibl jjaJ 3J3 i£,lSiJI jv 9 qI JJ&JU3 i^jJo i_Jlc *s3 ijjuujsj cl:uC^II 

ujujULi £ilaLJ3 P&j ^uaoJI qJ9 hjSjoI q| g9lijoJI CS:ujj 3 .p$iC §9:JI 

Lo&JI JLoaiuji § 9 :JI q| 3 phc&J !^uJI lj g 9 iJI q^joI ^3 «ulc.< 

oIj3j*t> ijo <0^! ‘JjiiiJI gjl^aJU £Ujj Jj&JIj ^!j gilll pJ ^3 iJjiaJI p_p» 13^aC gkiij g 9 :JI q|3 
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JLi9 (jjjUIj oliLdl 3J ij iJjiaJLi X g9xll jJc jysui' 'i 4j^l ‘«djiaj 0 i gjlinll QjjI lajjuj 4yb q|9 .g9 ^JI 
3I ^Loj j >jjj p> 1 $joJI 0 I play o! g9lxoJI 0 I :«Lo^UJl3 .iSj 39 ^XJI jyiib ij 4sbJy qI 

II» toclH cluiudl 6 j3j*z 2JJ J3> ^XJI 3! JjEoJls !^XJI JLosjjujI d jb X 3 nja9 !^XJI ^3^ loy 
Jgjuj^Li ^3^aaoJI o^°! 8° J&X d 6 j3_>o ^3 «jj*AILj Jljy ^1 

- Badai' ash Shanai' juz 7 hal. 93 Madzhab Hanafi: 

4yb sjui ^3 lioC 4yb j 3 ^joJI «UjioS j*zxo g9 3 I jyC ^3 X0 3 I ljl$j bXuj jdc jygJ 3 J 3 « 
Jj[qj 4yb j 3 ^joJI 4Jj&9 jj^ja ^3 IjLflJ qIS q |3 1 j^djo (j3 3 I tjjuso jyC ^3 XJ boc 4yb > 6 ^ u! dJ ^»3 
«lujij \jC. 4a9x «U^joj 4yb j 3 ^jjjjqJI qI£ q| jJojy ^3 jX$jy ^ ob-ij ^o9 o° iJ g3 I 3 i<b 

j$jj j (jj3 ig9^JI CjIj 3 j*£> qo 4j^! ‘JjioJI <0 ^by JjioJLj X g9xll ‘L&oj q ]3 1 JbiiiJI «d ^by ^1 Jj&JI q 3 ^j 
4ibJy ul Jb ‘djifiJ yjjlill olaiujl 3 J 4jl iSjJ X JjSJLi X g9xll jdc jS&j 'i 4jSl ‘<dj[Qj qI ^by 42 Jjuj 4yb 
cjui }(9 p^JI ^buo bxxij Jj 9 Xii9 4Jji9 Iil9 4li9 ^Ljj 9 ‘g9.lll CjIj^jjud go JjioJI qI^ 9 ivluJy b^LJI ij vij 3 aJI 
q |3 !j*zdjqJI (j3 3 I ibjlttall ys3 qIS sl^ 6 :>b JjJLILj JpJj 'i 03 aJI q^! ‘XJ bo&JI 4yb _>$d b 1^3 ■ c lyb 
‘<dji9 ^by OjboJI ^3 q |3 ujujULi «ti IsjLuu^!Lj Oj^i g9i ^U^joj ‘4ii9 ^Ly j*^oJI ^3 ljl$J ^bic 

«LUl jwbj - 4sui> jyl v_9Luj3j 3 J iJliiJI d ^lyy9 ‘JjiaJly ^ij Oj^i g9\iy ^9 ^jlalud^l ‘USjoj 

cu^i d y Jc ^ c\h 3 ^ 3>zaaoJ I c l I 'ioQ cuic < 1*^ 31 ^U aJjS 3J Loj cdLi 9 v 3J I - ]£. 

^liiJI <&s\ Qjj pJ 3 J ij 4i9 ^Ly 

- Mughniy al Muhtaj juz 5 hal. 530, Madzhab Syafi'i: 

<te9i (u^°I uls) 0^1 >uaoJl3 io^°l u! (l3>^IIj JjLzdJI §9^3) JjLcJI g9i ^UflyS qjj pli 

p,j> Ajj v_jj*Aj) <te9i g^jol (3!) <b g9iJI !iSl (i_jj*aII ?j>) (juuLJLj «tiiJjio3 ^o>sio qj2j («tiL sXujI_ 9 p^y) 

^3 <6j3j^aIJ j3> dJi q^! (Jbi9 p. j> 3*zoC S^asij) 4s3$ ip^ol (3I iL^iC pj> g^ol (3I ^3^ 

OjjujSjI 3I jb 3I sio jv9 393 qI^ 0_>ij g9\il 3J3 < Jgjuj^lb ^AzaiioJI Jy^aoJ o^ 0 ! 8° ^ 6j3_>o 

«Lo3jJI ^3 loS <b pJ 3! IolqJjj Jl> 3I 

- Asy Syarh al Kabir juz 4 hal. 357, Madzhab Maliki: 

Qi)ll jl 3 >Jb iljjoJl 3 3 I Jlo 3 I (jjaaj jdc (JjLo g9i) (jl> 3 ) ^ 3 ^ JjLdJI §9i qIli ^3 pj 
^lj 401 dj^uib :«ll J 3 fly qL «JslsiJI qLjJ)!I d (pSliil) i_jjL>joJI J3 lo^ b\i (jlij)!l ^ 2 j) i_J 3 > 3 Jb ,3^x3 
( 0 I 3 ) °j4^3 Jjidb <te9x jl> v j^jQj pJ 3 I v-9ljy pJ qJ 9 iLjjbsooJI ^3 pOiU lo^ qSjo! q| iSl dJi 3 >J 3 juj^jjIo 
4 13 p **jJ pj_)^ 3 I 89^1 l^j i j j 3 >y p 3 *^»aoJI Jj 9 ^jl p^ 3 -y ^bJ ly3 (Jl^ 3 ^—JI 

J>bzj 4jj9 i4xugy 3 ! b 3 i>o qI£ qL p&l^ _jjC gl^ lij JjLoJI q! pSilaJI pj&Mj p 3 ^oaoJI JbiiiJ 4jjuajJb JloJI 
<Ujjj dJi Cjyjiy 3 («U ^!j g9Xjy ^!) JjLcJI isi («ul pJb q|) sI^jjI (di9 X^>3) jl> ( 3 ) jlij)!l 6^jl9 pJiSil g9db 
}La9 JjLoJJ (^>>) ^ub J 3 ^ooJJ _) 3 >y (^!) «Uyajj 4 J 39 JjiLi9 0_>coy pJ lij ^!j 4yJb J 3 ^ooJI J 39 

v-J_>gJI c U^jqj qI£ 0 l9 1 ( 4 iLjjjo X) ^103 c lls>i 3 ‘UjjflJy JjLcJI iSl («Djo ^j^JI jdc jX9 q|) «Uj© qC 

j&> lo d jl> 4sLijOLi 

-Al Mughniy li Ibni Oudamahjuz 9 hal. 181, Madzhab Hanbali: 

J c IlLq>3 . (<ub qIou-o }l9 t^UbioS 'il 4jjg ^bjio^ll jdc jlsii pi9 iJjLo Jjq> ^uJc JjOl> M3 

Cul^ lij Ifljlou-o «ub (jjjjJ 3 ibloi>j lflli9 <ll jb ilgliiij ^!j bi9x ‘U^oj pJ9 i4xugy Ayb cJLo lij qLjJ)!I 

sL>)! OjyC Jlo i-ibl ^ ilfribwo ‘Ub :«bb*r>l3 4iyj> 3 jI JI93 . ( jlxudj3 nj^LJ^ < JJlo Jl9 1^3 .OjyiJ 
jvuzoJIS !QjyjoX^!l ,jjo vjy^joJI jyC ^3 I3JI9 ^3 .«iKl lij OjyC pbb> jJj jia^xoJlS !«ulo*zi) «ub qI £9 !<lud£j 
pJb ijJbJI 8^ J b «il < LJ3 . Jbioj pJ ilijl 3J JJxl3 4>bj JUb ^1 ‘ c Uuq*Aj3 J3>j : v j3jJ^cJ I3 

dJi>3 ‘Xisdl 4^1$ tOj^jj g9xl «UjS ^3 ii-itaoJI jvjo^IS i^OaAi pJ9 <dXj jb njl3yi» ^^3 i^yaJl^ i c UjQ*Ai 

4juj£il JjLoJ I 3 BJ JjLoJI qI£ lOjji g9xl dji9 lij 
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> Ghufron Bkl 

Membunuh maling pada dasarnya tidak diperbolehkan, akan tetapi bila maling tsb sudah sangat 
meresahkan masyarakat dan maling tsb tidak mungkin berhenti dari kelakuannya kecuali dengan 
dibunuh maka boleh membunuh maling tsb. Wallohu alam. (ALF). 

.QjJtkl| cijLcJ .^13 4o_)Jj fj §k*9 % IjIjjo Jjjjuj ^03 _JjSj ^3 Lo uj q| £ 

1/'l Al JS 3 4m9 d WkJI gjjoi >3 gjjloJI v_oLzd 3 JjjjJoJI £,Ha93 plkJIj jj&oJI u^biiJI lifi> jdc 3 

^3 o 00 ^ 3^3 JjjjJaJI S^l ^3 _>>LjJI 5> iLi&JI Jfi>l ^jd 0 K 

VT : u-o : Oijflo i_u£ 4ayuj .p^Jjlii i_jIjj 3 JSJI Ji9 ^Ijj JjCiiJI jjsu 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/71 1215808901230/ 
www.fb.com/notes/92937 1900418952 

4170. KASUS PERKOSAAN DI ZAMAN ROSULULLOH DAN 
DI ZAMAN UMAR BIN KHOTHOB 

PERTANYAAN: 

> NaufalAlbarinji Sebuah ManuskripKehidupan 

Assalamu'alaikum. Adakah kasus pemerkosaan terjadi di zaman Sahabat dan bagaimana 
pemecahannya ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam. Ini yang terjadi di zaman Rasululloh : 

Jj'b QJ jOSJl ZjC. iblis^l OJ iijvffjJI O) Chf Gdc b3$S 

ilc aijl jvLo 4 ll J3IJJ 1 ^ 1 C IjS 9 'pL's 4 jIc 4 ill jvLo 5LI J3I1 J jJc oljjol oajilidi " :Jli .«jj! 

Ij^ y 4 jl j&j jJ3 iSiJI jJc CI0III3 tSSJI ^3 " 

Telah menceritakan kepada kami ‘Aliy bin Hujr : Telah menceritakan kepada kami Ma’mar bin 
Sulaimaan Ar-Raqiy, dari Hajjaaj bin Arthaah, dari ‘Abdul-Jabbaar bin Waail bin Hujr, dari 
ayahnya, ia berkata : “Ada seorang wanita yang diperkosa di jaman Rasulullah shallallaahu ‘alaihi 
wa sallam. Lalu Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam membebaskannya dari hadd, namun 
menegakkannya bagi si pelaku pemerkosaan. Beliau tidak menyebutkan bahwa laki-laki itu 
memberikan padanya mahar” [Diriwayatkan oleh At-Tirmidziy no. 1453]. 

Setelah menyebutkan hadits di atas At-Tirmidziy rahimahullah menyebutkan : 

3S & jSiiljflJI jdc cJ ‘p&SlPS 4^3 olll jJLo Gulll t-jbwJ qjO (Jail JiJ :uC jJc JjQaJl3 

“Para ulama dari kalangan shahabat Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam dan selain mereka 
mengamalkan kandungan hadits ini, bahwasannya wanita yang dipaksa berzina tidak ditegakkan 
hadd”. 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php 
Hadist Berikutnya: 

4jq£1c ii_j qj vliLouy tjjSS iJjjijjujj ^ iv-S 1 j 3 j qj 5jo>jo lliSS iCSj 3 jLjjiII bjSS 

Ifi>li0i9 SjjJ 4^3 4-d^ 4tll J3 **jj jJc cj>j> oIjjoI 0 I" <\A iuS^KJI J 4 I 3 
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Ojj 03 ISS JU Ja9 Uli o! ‘1\>J I^jIc JJ 03 ! jUculI |U>Lo9 il^io <USli» «LqJLIS0l9 
393 4jil olk iSiJI «J 3 SIL 3 JII «IS ^3 ISS jv Ja9 JijJI ^ ol ‘OJj^I^hoJI qo JbLoaj 

iSiJI Lg 4 >Lr> pil 4 j jjoI IoS 4^3 4jIc 4JJI jvlbo <Uil J 3 jujj <b I 3 JB Jifi) 3 fi> :oJlj& 1 IBJ 3 JI 3 1$jJc 
J l ^3 ibluS Xj 9 JijJU Jl ^3 dJ 33 jI j&L $3 juail :Lgj JOti iL^lLs bl <4 jI J>ujj b :Jlii iJ$jJc 393 
J4J ^JydJI (Js>l l$jb 3 J 4 j 3 j <-jb SsJ:JI 33 ! 03 jol>jI :tgjlc 393 iSill JijJU" 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin yahyaa An-Naisaabuuriy : Telah menceritakan 
kepada kami Muhammad bin Yuusuf, dari Israaiil : Telah menceritakan kepada kami Simaak bin 
Harb, dari ‘Alqamah bin Waail Al-Kindiy, dari ayahnya : Ada seorang wanita di jaman Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam yang keluar rumah hendak melakukan shalat. Lalu ia berjumpa 
dengan seorang laki-laki, yang kemudian ia (laki-laki) memperkosanya. Setelah selesai 
memperkosanya, wanita itu berteriak-teriak. Laki-laki tadi pun kabur. Lalu ada seseorang yang 
melewatinya. Wanita itu berkata kepadanya : “Sesungguhnya ada seorang laki-laki melakukan 
begini dan begitu kepadaku”. Lalu lewat pula sekelompok orang dari kaum Muhaajiriin, dan wanita 
itu berkata kepada mereka : “Sesungguhnya ada seorang laki-laki yang melakukan begini dan 
begitu kepadaku”. 

Mereka pun pergi, yang kemudian menangkap seorang laki-laki yang diduga memperkosa si 
wanita tadi, lalu mereka pun membawa laki-laki tersebut kepadanya (si wanita). Wanita itu berkata 
: “Benar, dialah orangnya”. Mereka pun membawa laki-laki itu kepada Rasulullah shallallaahu 
‘alaihi wa sallam. Ketika beliau shallallaahu ‘alaihi wa sallam memerintahkan agar laki-laki itu 
dirajam, maka berdirilah seorang laki-laki yang sebenarnya memperkosa si wanita, la berkata : 
“Wahai Rasulullah, akulah orangnya (yang memperkosa wanita itu)”. Beliau shallallaahu ‘alaihi wa 
sallam berkata kepada si wanita : “Pergilah, Allah telah mengampunimu (karena salah tuduh)”. 

Dan beliau shallallaahu ‘alaihi wa sallam berkata kepada laki-laki pertama yang dituduh tadi 
dengan perkataan yang baik. Lalu beliau shallallaahu ‘alaihi wa sallam berkata kepada laki-laki 
yang memperkosa : “Rajamlah ia”. Beliau kemudian bersabda : “Sungguh, ia telah bertaubat 
dengan satu taubat yang seandainya penduduk Madiinah bertaubat dengannya, niscaya akan 
diterima (oleh Allah)”. [Diriwayatkan oleh At-Tirmidziy no. 1454, dan ia berkata : “Hadits ini hasan 
ghariib shahih”]. Dan ini kasus perkosaan yang terjadi di zaman sahabat umar r.a 

- Kitab Jami'ul Ushul (3/503): 

393 pjlo)!l ^3 j9j LaC \u.b. jul Cjuj q!» -la$iC 4Dl jwbj- _>qC ^jI JJ 3 J 0 39b (.b £) 

ojifi) «l* 2 >j£LJ <ul J>l qo pJ 3 1 [oLqJ 3 JsoJ 1] _>aC 0ii>9 l$Iaut9l l^&j^iujls 1 (J jdjOL>JI 6^3 jdc 

iSjLijJI 4 jI. 

oloJ 3 jjoC 0ii>9» !4 j93 ,<ji sl& j&y ^3 ^b U 030 JI 4>>>l3» 

Dari Nafi' maula ibnu umar,Bahwa Shafiyyah bin Abi Ubaid mengkhabarkan : "Bahwa seorang 
budak laki-laki berjumpa dengan seorang budak perempuan, dan memaksanya berhubungan 
intim, maka Khalifah 'Umar menghukumnya dengan cambukan, dan tidak menghukum si 
perempuan sebab dia di paksa". Ini riwayat Imam Bukhory,sedangkan dalam riwayat muwatho' 
dari nafi' tidak menyebutkan shofiyyah. 

- Kitab Al Istidzkar: 

qJ9 1 dJij j3 1 3 I 1 :cJI <ulc c 4 *jJI ol ^xll t-j^oj'aaJI OjSjLujjoJI jdc q! jdc cloJ&JI 30 ^! ^3 

L^Ij^oj pis 2 j JJi >3 t jJb L^jIc 3 L^jIIujI 4jI 3*^3 N Lfljlc 4j3ac ^3 < 4jJa9 pJ 

I q-^I ;-^~> 3 I c r'i 16 'f.. 1 13 
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Para ulama telah bersepakat diberlakukannya hadd bagi pelaku pemerkosaan apabila terdapat 
bukti yang mewajibkan baginya hadd atau si pelaku mengakui perbuatannya. Jika tidak memenuhi 
dua hal tersebut (adanya bukti atau pengakuan ), maka baginya hukuman (ta’zir). Tidak ada 
hukuman baginya (si wanita) apabila terbukti tidak menginginkannya dan dipaksa. Hal itu diketahui 
dengan suaranya, permintaan tolongnya, dan teriakannya. Wallohu Alam. 
http://library.islamweb.net/hadith/display_hbook.php 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/94691 0735331735/ 
www.fb.com/notes/952143841475091 

4191. HUKUM QISHOS DENGAN DIBAKAR 

PERTANYAAN : 

> Rachmad Andi Salengke 

Assalamu'alaykum para ustadz dan ustadzah sekalian... Langsung saja yg ingin saya 
sampaikan... Tadi khutbah shalat jumatnya ada bagian yang isinya kira-kira "hukuman qishash 
paling ringan itu dipecut dan hukuman bakar hidup-hidup yang dilakukan isis terhadap pilot 
pesawat Yordania itu walaupun berat tapi memang sudah sesuai karena pilot pesawat tersebut 
membom warga isis... dan katanya itu ada di dalam kitab".... Nah benarkah perkataan khatib 
tersebut berkenaan hukuman bakar hidup-hidup...? terimakasih 

JAWABAN : 

> Al Murtadho 

Wa alaikumus salaam. Intinya: Bila seseorang melakukan pembunuhan dengan cara membakar 
maka boleh dijatuhi hukuman qishash dengan cara dibakar. 

- Jami' al 'Ulum wal Hikam juz 1 hal. 385 : 

Jj 9 lo£ Jjicj Jj i<Ujo u-cu&oJIj 4j9 JjjjoiII jy >j 'As :qj $>3 jJb giU ^holl JjloJI 

4j| :Loa>^i :cLokJJ ?i_9jjuJIi ^!j jliij Ja9 lo£ 4 j Jioj Jg3 £J3lajoJlj Jjjo $ qJ9 

Jl 9 J ujjji Jl " 1^3 <UC j3^iijall 21LO0I3 dJLo J39 3S3 < Ja 9 lo£ <b JasU: 

« 1 $j 3 pluJ 3 <ub <Ull <Ull J>ujj jJj L$j i>xxi ^Si 3 ^j Lfi>lo_>9 i4jj^oJlj l$jb 

?JJl9 :4jJbJI y Jlfl9 1 Lg-ujIj 0*9 J ?JJj3 \pLjj <ub <UJl 4 jI J^ujj l*J Jlfl9 «JjDj 
icib :Lo^J 4 jI 3 j ^3 -ojj^cJI qjj £Obj3 lf Jjuj 3 4jIc 4DI cUJl J 3 ^ <b Lc^fl il^jjlj Cj*zD£> 9 
ujjJiiJI L&liiJl fi < L^J 1 jJj> jdc jLaJ^II qjo Jbi9 i^gjJI \jo qI» : f J J ujjoJ 4 J 3 J ^3 < «i_9jjicl9! 
‘Cj 3 joj jCc» ul jjol9 ipiujg <ub 4DI jaiJI «U jub id>b ibjboJIj I^ujIj 3 *^>j 3 

^ 4jI3j3 JUI 3 iiSj 3 ill J 39 3^3 ilJlluJIj ^lj ^39 ^bJI J 3 flJI 3 . « 0 L 0 

- Syarh al Bukhari li Ibni Bathal juz 5 hal. 172-173 : 

qjI £Jb ilo^l jjS CJc 0 I :«U93 / 1842 . (lo&jlibb Iq5>3jojSS3 qB <<iJJl ^!j jlUl q|3 

Xqt! voI 3 , (<Dl Ljliaj ^1) :jb , (pluJ 3 <ub 4DI jvLo) ‘dulll !^j3_pd °p\ U : l Oj£ 3 ] :Jlib hjjjIjC 
,jc. (pluJ 3 c ulc «UJI ‘Ugj (jjj+l JI 9 . ( 03 ^ 9 ^ J3j qjo) : (pduJ 3 ^ulc 4DI JB Lo^ 
ij i^^JiJI ujjd&j jv9 £ Ujijjij J 3 i^UJ guol 3 ill jdc 3 S lojJ 3 ipj_p>jJI juao jdc jbJLi ^j^jlII 
jJLdjo y^3 jbJLi Q 4 C J 3 *jjjJI JjOujj pl_pj (jjjjJ ‘lil jdc JjJjJI 3 .Jjl_pO!l ^Ulc juL Lo jdc juL JjflJI 
jj>>j 4jj^joll c Lab ijtillj ^jl 3 >JI «—J Uo jul qj jJb ^>>^3 .4jb>uzall j 4jj^joJI 

I 3 (j-ccdl jJb Oj^sJI juao qI J^j «lK ^3 iljSIjjoII J 393 1 jlilli l^ifi>l jdc 

qj JJ 0 C 3 ujLc qjI 3 oLkcdl qj jjoC :_;LjJLj Jj^iJI jujj 0 j£ ijojoj .pbl 4 DI 3 ujbj)ll jdc 


v.islamuna.info 




JINAYAT - HUDUD - JIHAD | 4269 ) 


JLa 9 ibijJI Jfi>l LLb J3JI vjj JL> (j>>3 ii-Jlio jul CfJ jdc 0jbJ3 njdajl JJL0 J3S 3^3 i jjj&JI JuC 
O^jjijoJI jdc 401 <\Ljj IIluj pjJ ’.jS j 3jI JLo 9 .401 Jiiaj i-jiaj iSill 1^ £jjl :,jj.XuJI jSj jjoC. 

^!| L$jS pJ M 6j3nJ£uoJI j 3 p^jlc J uddli :j^clj3^!l JL93 .jlilli q3*t»JI jvjOj i 5 j 3 jJI _>L>l3 
Jj_>> pjudliiJI qjI _>L=»I3 .JJaiiJ^ JoajJL p&bjjoj _>>jJI ^ pftLuiiJ 3J3 i 4 Jbi 9 JSj \^bajj i^JjliioJI 

iaa 9 4 JjliioJI ^!| L$j 9 pJ N i_j£I_>oJI3 q*j2oJI 

- Raudhah ath Thalibin juz 10 hal. 224 : 

£3__pJl3 J3>iJI qo gjjolli p^ jIc jjo^II ^^13 tI3 q3*^dl>JI 3 ip2>:>)b s?^ jL&ll 6j^i>o pLo}U j $>ji 
^5 j_>sjJI 3 ip^jJj laaJI jvjOj 3 jbJI pl _>ob ,jj_>>lJI J3>J3 J Jm>l3 njhuJ^ cLuJI p^jS qI£ J3 

Q 3 l 9 lc p&3 pq.jjjj 3 icLoJI JLujb 


- Al Mausu'ah al Fiqhiyyah juz 2 hal. 119 : 

03^3 3^3 ^ Jj 3 boj JjL oJI Jj 3 jJj i 4 JjLcJI ^ic 403 j 3 i 4 jSJLoJI \IC j3^jjoJI 3^3 ‘<Uc 9 LdJI 

{<b pjjjjc Lo Jjuoj I3j9la9 pjj 9 lc J3} ijJlsij ^32^1 I3L1LJ3 .L$j i_jjialll 0° jOILjjo jbJb y-oL^iill 

jujJI qC j\ jj]\$ jvii^jjJI L0J3 {p^jJg iS.iicl Lo Jioj <ulc l3^jicl3 pliic iSijicl qq9} :jJL&j AJ393 

ob9_p» Jj_p» qo :<U93 icljjJI qo pJLu3 <h Jb 401 

http://www.kiblat.net/2015/02/06/eksekusi-bakar-apakah-benar-sesuai-syariat/ 

> Mas hamzah 

Sedikit terjemahan ta'bir dari kang al murtadho, dari Al Mausu'ah al Fiqhiyyah juz 2 hal. 119: 

03^3 -Uh 3J3 4/ Jj 9 Loj Jj LoJ I Jj 3 jJj i 4 JLiLbJI ^iC 403 j 3 ‘4 £JLoJI \IC 3^3 ‘ 4 j 29 LjJI 

{<U pJjS^C- Lo Jjuoj l3i)la9 pjj 9 lc J3} <\}$su I3J21ULUUI3 .L$j i_jji2jJI ijv$jJI u° juilujjo jbJb ^ Lr>flJI 

jujJI qc jl3JI3 sw4jJI ^>>1 L0J3 {p£Jc iS^jicl Lo Jioj ^ulc l3^jicl3 p^jlc iSijicl qq 9 } :jJLsj ^333 

oblij^ ^ :«U 93 icljJI Cjj^> qjo pLj3 401 

Menurut syafi'iyah, ini adalah pendapat yg masyhur bagi malikiyah dan satu riwayat bagi hanabilah 
bahwa menghukum mati seorang pembunuh adalah dengan apa yg digunakan oleh pembunuhnya 
walaupun dengan api. jadi hukuman qishos dengan api ini adalah pengecualian dari larangan 
siksaan dengan api.mereka mengambil dalil dengan firman Allah ta'ala : " Dan jika kamu 
memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan yang sama dengan siksaan yang ditimpakan 
kepadamu.". An nahl ayat 126. 

Dan firman Allah ta'ala : "Oleh sebab itu barang siapa yang menyerang kamu, maka seranglah ia, 
seimbang dengan serangannya terhadapmu ". Al baqoroh ayat 194 

Dan juga hadis Nabi shollallohu alaihi wasallam dari Al Barro' yg diantara isinya :" barang siapa 
membakar maka kami akan membakarnya ". HR. Albaihaqy dan Al Bazzar. Wallohu alam bis 
showab (NN) 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/938739786148830/ 

www.fb.com/notes/954337914589017 

4337. HUKUM MEMBERI TA'ZIR DENGAN MENGAMBIL 
HARTA 

PERTANYAAN: 
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> Setetes Asa 

Assalaamu'alaikum. Salah satu peraturan lembaga pendidikan adalah larangan membawa 
handphone (HP), bila kedapatan maka pilihan ada 2 : 

1. Dijual paksa atau 

2. Dihancurkan di depan si empunya. 

Pertanyaan: 

1. Sahkah seorang guru menjual HP murid yang melanggar peraturan, baik ada izin dari si murid 
atau tidak ? 

2. Apakah boleh menghancurkan HP didepan mata si murid karena maslahah (membuat sadar 
murid yg lain) dan apakah yang demikian tidak termasuk dalam kategori dhiya'ul maal ? 

JAWABAN : 

Wa'alaikumussalaam.Hukumnya khilaf (ulama berbeda pendapat), menurut mayoritas ulama 
Syafi'iyyah hukumnya tidak boleh seperti yang disebutkan dalam kitab Bughyah Al-Mustarsyidin, 
l'anah At-Tholibin, Hasyiyah Al-Jamal dan masih banyak lagi namun sebagian ulama menghukumi 
boleh mengambil (menyita) harta benda dengan tujuan menimbulkan efek jera bagi pelakunya, 
seperti yang disebutkan dalam kitab Madzahib Al-Arba'ah maupun dalam Syarah Al-Yaqut An- 
nafis.... 

Referensi: Dekumen sebelumnya : 

> Masaji Antoro 

JloJI iil ^3 4 pJUI j $>j ^3 

“Dan tidak boleh menta’zir (menghukum) dengan mencukur jenggot atau dengan mengambil 
harta”.Tanwiir al-Quluub Hal- 392. 

(J 130^1 (jvi 'i jv 9 4j3iaJI lojj sjui jJb 4 ol_>aJI >_ 3 a*oj Jls). 

As-Syafi’i berkata “Denda tidak diperlakukan dengan mengambil sesuatu, hukuman diperlakukan 
sebatas pada raga tidak pada harta”. Sunan al-Kubraa Li al Baehaqy VIII/279. 

(JloJI iiL j3>J ^!). 

“Ta’zir tidak boleh dengan mengambil harta”. Hasyiyah al-Jamal V/164 

3I Jlo iil ) jjJSj ( ^3 ) 4 lio <0^! ( §k93 v 3Jb»j jJjsu joIju^jJI Jls 

l 3 ^)u 9 ^b)!Lo 3 ^^^l 3 «J q ^3 , <b vjoC Jli cjuiu ijj J I ( 49 )bj 

ls)bj §jLj JloJL* I D-iJiC q [9 ; jvflj ( ^tujJJ). 

“Dan haram menta’zir dengan mencukur jenggot, memotong anggauta dan melukainya, Ta’zir 
diharamkan juga dengan mengambil atau merusak harta benda karena tidak terdapati ketetapan 
syara’ yang demikian dari perilaku yang dapat diikuti dan karena tujuan diperlakukan menta’zir 
demi mengajari tatakrama yang tidak ada ketentuan dengan merusak harta benda berbeda 
menurut Imam Taqiyuddin yang memperkenankan ta’zir dengan mengambil atau merusak harta 
benda”. Mathaalib Ulin Nuhaa VI/224. 

1305. ANEKA TA’ZIR YANG DIPERBOLEHKAN 

> Akhbib Maulana 


To* _ Lidc JloJI iuilj jjjaill j3> /^3 
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"Dan tidak diperbolehkan menta'zir dengan cara mengambil harta" (Bughyah Al-Mustarsyidin 
halaman 350). 


£♦ ) O £ i_jii>lijo_ 4 } ijj Ljb N «UI ijdc JI 0 JI 1 jjj&ill 4j&ixll d^sli jlxl3 

"Sebagian ulama Hanafiyyah memperbolehkan menta'zir dengan cara mengambil harta namun 
wajib dikembalikan apabila pelakunya telah bertaubat". (Al-Fiqh 'Ala Madzahib Al-Arba'ah V / 401). 

> 'Abdul QodirShodiqy 

Untuk jawaban nomor 2 boleh menghancurkan hp di depan pemiliknya 
- Syarah Al-Yaqut An-Nafis III / 272 : 

IjJlS j (jjisulil! Jjjadl V AjujSM L_iAl.lUI ? aJLUI A-g!^)*JIj ^j^suS! J*j 

jll^. jSU jl V LLoJjJajj LI^^J-gA. jLLgI j J JjCj IIgIJ jSIJ lx j J jLLga!LgJ La. V 

_rx j J) jLgI -gI .C—g^) iLat^ia SU jl A j l^Jg.1 J -gjA. .ajuAjJ []4 jjA. .ajtJ LLgIJ Ajjdl LLgIJ jLgLgjI 

_&! _ ejj£ *^S ajV a_c.IjjI V l_ia.1g£ l-ia^-g a-iic. A_ic. aJI! 

\VT o-a r jr o^\ CJjSLIl 

Menurut sebagian ulama boleh menghukum (ta'zir) dengan mengambil harta, seperti menyita hp 
dsb dan hp yang disita boleh tidak dikembalikan kepada pemiliknya, tetapi dimasukkan ke baitul 
maal (kas pondok). Wallaahu Alam. 

> Ghufron Bkl 


iil Jl >JI : 

(jvi jjlx JLoJI jUoLjJI ijl *—9 Luj3j jul <S$j JjS ^3 JloJI $cc*x> j ^3 

JJi cdozs. 003 jlx JI3JI 3I JJi jv*^)laJI islj 0 j JLoJI jjjSLi}\ qI Aijii O&0 juj <Lo)UJI ^3 4 jjjJdll 

_a> I JloJI ixlj ojjjsj j3 >j 4 cLqxJI j Jxj . 
0Xx2j pii jXjjjJ iL>jo <UC 'Jlo qjo sjui JLduoj 4 j J3&II jJc JLoJI jjj&ill ju&o q! Aj jl_JI &S 
^>1 JLo jjjoJjujjoJI j3x j ^1 ij «loJJdJI <tafi>3jj lo£ JloJI OjjJ 3I 4 juj. 6 jJ j^bJI &ixl J ^1 ^ulj f^UI 

lo jJj lflij*^3j 41>$j qjo gjjjl qJ 9 L^uujjojS iSjl3 4A& j&u pJ jjsu 

_a> I . £tudj pj pX*j)!l cl^jLil JV 9 qIS JloJli jjj^jill jbil ijv93 iSjj 


Link diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/944690422220433 
https://rn.facebook.com/notes/981 974925158649/ 

4351. HUKUM PROFESI ALGOJO DAN EKSEKUTOR 

PERTANYAAN: 

> Masyarakat Awam 

Seiring dengan maraknya berita tentang eksekusi mati para tersangka narkoba BALI NINE, Para 
personel Brimob Polda Jateng mendapat tugas mengeksekusi para terpidana mati di 
Nusakambangan yang disebut "ALGOJO" sang eksekutor hukuman mati. Pertanyaan : bagaimana 
status hukum menurut pandangan agama tentang para "ALGOJO" di atas. MATUR NUWUN 
POROYAI. 


JAWABAN : 

> Fatih EIMufid 

Nggak apa-apa, boleh-boleh saja. 
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Lokjjjjol X>\ 4 Jj 9 g 9 j3joLoJI JL> ^ 9 . 4 clkJI p jib LoLo| Jj&JLi jjo^II \j 3 &. lJ 3^3 J3^l Lob 
^3 ^3 ij3oLqJI jJc ^39 ^9 Jpo ^!| Jjloj plo)!l qI IJU2J3 ip3il6jo 4 jl pkj ^3 J3ISL0JI Jb» J(pj qI 

cLulll] {pllo jjo^I JJ3I3 J>uj J\ I3SJJ0I3 4 JI I3S2jJoI} ijJlaj <UJl J3iiJ <uJc '<k>\$ plo^ll 4 clb q^! iOjlai: 

<*] 

Disitu disebuntukan andai saja perintah pembunuhan kepada orang yang tidak salah dan tim 
eksekutor tidak tau kalau yang dibunuh tidak salah. Tim eksekutor bebas dari segala konsekwensi 
membunuh. Apalagi kalau yang dibunuh jelas-jelas bersalah kayak kemarin itu. 

> Mas Hamzah 

Profesi algojo adalah suatu keharusan dalam urusan kenegaraan, dan yang bertanggung jawab 
jika terjadi kesalahan dalam hukuman matinya dan sang algojo tidak tahu maka sang imamlah 
yang menaggungnya bukan algojo, karena imam yang memerintahkan kepada algojo.andai saja 
yang bertanggung jawab adalah sang algojo tentu saja tidak ada seorangpun yang mau menjadi 
algojo.meskipun begitu disunnahkan bagi algojo untuk membayar kifarat. 

Namun jika algojo mengetahui bahwa hukuman matu tsb suatu kesalahan dan tetap di lakukan 
maka algojo tsb yang menanggungnya, bkan sang imam, kecuali jika algojonya di paksa oleh sang 
imam.alasannya karena seharusnya algojo tidak melaksanakan perintah imam, tiada keta'aran 
dalam hal kemaksiyatan. Wallohu alam bis showab 
- kitab mugnil muhtaj halaman 2722 : 

plo)ll isi ( 4nJib ) b)Uil ( jj ) i_jj*rdl3 JbiiiJI ( plo)ll OjjIjIjjo^ plo)ll _>oL 4 jj*^> 3 JLi93 ) 

^bJI Jjpy pJ oLauO 3J9 t «LjLujJI jv 9 <Ujo Ij ^3 4 jJI «U^l y)UJIj ^1 I03 1^39 plo)llj qLq*aII JjiaL 9 ( olla>3 ) 
Jj ls 4 j^! _pl3ill ,jo I1&3 : plo)!l Jl 9 . JbiiiJI «UjjijljuoJ jS&j qI 4 J - 4 IC «UJl \S^j - m>I*J 
jJc qLoaAII3 ) oUa> 3I 4 oiJo pic qL ( ^3 ) jjii JlaJI jv 9 <U Jjisuj ^3 ! jllijo jjiluo 

gjjiaj JbJI pk. LoJ ij 1 <Ul2lJ plo)il ( ol^j ) dlib ( J q| ) liifi) . 0I>3 ( i^Uil 

! g3 J)3l>joJ 4C Lb ij 


> Opick Syahreza 

Alghojo / densus dibenarkan jika atas perintah imam / presiden atau atasan yang berhak. 

<b 3S3 i 4 jIc Uj>jJI q^I ‘ ( 3I 1 JjobJLi loic 4 jic ^LtwaJli plo)!l jjoTj ) ( q( 5 > q]_| ) 

pkJI ^LoJ>^ JJ3JI jJc yLoJoJb ( CU3Spic jj 'i ) ^ixi3 4 j!j Jc 4J2? j 3^>J y <OlS> >d]l 3 
pLoil S5l> [fr '$ 3 ) ^3^ 4 o} 15 > go ^$3 lo5> pLoil jdc ^loJbJll jJ^Jl q3^ pLo^l 'pk 3J3 ! OjjiLucJI^ 
CU3S pic o! pLo)il qo*Ai3 ^ Jj 93 - ( pLo^l 'pk qjo*Aj ) 4 jll jv 9 ( 1 

http://islamport.com/w/shf/Web/1708/8946.htm?zoom_highlight=%CC%E1%C7%CF+%C8%C3% 
E3%D1 +%C7%E1 %C5%E3%C7%E3 

Sj U3 «uJl «utl ‘ illbil 03S fyk ULo 3I IS39 0 LoloJl 9 ptolll Lst) fdisS ploj jjoL ( JEp 3I Jbfi ) ill> Ja?3 
qL ) Uj3 °pJ jj iOEJI jdc 0 LoldJl 9 otlai pic jj ( o$J ) 3 ( 1 Sbl ^iiJI J3L JJ oLalo 3I9 4 i*jliIJI jv 9 

(cia ( 

http://islamport.com/w/shf/Web/1736/7253.htm?zoom_highlight=%CC%E1 %C7%CF+%C8%C3% 
E3%D1 +%C7%E1 %C5%E3%C7%E3 

> Ghufron Bkl 
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pb)!lj ^LcwiJI i olla>3 4 oJib plaj pJ N pb)!l bj^iboS pb)ll jjoLi <Uj*zi>3 i^bJI Jbi 9 
cbJb pb)!l 4S>j£j fJ$ i 3I pJlib pLo^l J pic q |3 i ^>1 JbJI J 31 J pJ oljuou-o 3J3 1 4lJl 4j^! ‘ i^bJI 
pLo)ll jjoI : U39 jJc CJOJ3 gLuo^ll 4 ojJ JbJI pJb M <U^! 1 pLo)!l q3^ i^bsJI jdc qIj0uAII 3 ^Loiills 
jJc 1-03 t JbJI jwiu 9 l q| 3 ! b$jJr: qLo*aIIs i ^3 i 3J b£ liifi» q3^j qI < olj£| 

q ^39 J)bJI ^3 ! plo)ll 


http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?flag=1&bk_no=95&ID=1930 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/978721 092150699/ 
www.fb.com/notes/9849603081 93444 

4505. MENYOGOK HAKIM YANG DIPERBOLEHKAN 

PERTANYAAN : 

> Muhammad Mufti Ali 

Assalamualaykum.. poro kyai mau tanya, dalam sebuah persidangan si A DIFITNAH oleh si B dan 
si A tahu bahwa si B telah menyogok hakim untuk memenangkan perkara tersebut dan 
memenjarakan si A. Pertanyaan bolehkah si A ikut menyogok hakim agar dia tidak kena hukuman 
yang dia benar-benar tidak melalukannya. Ringkasnya bolehkah kita menyogok hakim karena 
lawan kita menyogok, sebab kalau tidak kita yang kena hukuman yang kita tidak melakukannya? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikumussalaam, hukumnya boleh, tapi hakimnya tetap haram menerimanya. Menyogok 
hakim untuk mendapatkan haknya hukumnya boleh walaupun bagi hakim haram untuk 
menerimanya, dan ini termasuk terpaksa agar bisa mendapatkan haknya dengan jalan apapun. 
Wallohu alam. 

- kitab asbah wan nadhoir: 

6_>>l3 t o&bJI .>$^3 LjJb " ojlbcj p__p. oisj p_p» b " Q3jji&ll3 4 ajLJI o^UI 

jjoljJl3 4>jlill . 

jJj 1 f^bJJ i^jJI : LgJuo ! j 3*^3 ju£i*4J3 


- kitab nihayatuz zain 370 : 

lalbo p£>JI jJb (jilidi jJb p_p>j qIS q| 3 g 9 :JI jb. JpJL p£>jJ juij 3J Lol 

- kitab is'adur rofiq 100 : 

^jvb&oJI pjL J3 Joa 9 ibill JjjudS 4 a>Iujj b JbJ 3I pib g 9 J 3I Jpo 4 J pJxJ 3I JJi 4jjo pJ> giU pJ ^3 

qIS Jjjb iSb JpJ J*^3iJJ 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1055639867792154/ 
www.fb.com/notes/1058368280852646 

4554. DEFINISI MABUK 

PERTANYAAN : 
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> Dzauqy Cell 

Assalamualaikum wr. Wb. Ampun maaf, saya ingin bertanya apakah definisi dari yang mabuk, 
karena saya cuma tahu yang disebut mabuk itu adalah sesuatu yang membuat kita lupa kepada 
allah ... mohon pencerahan nya, terima kasih atas ilmu nya.. wassalam 

JAWABAN : 

> Mukhammad Rinduku 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Intinya, arti mabuk: akal tertutpi sehingga tdk bisa berfikir 

; ialiA j" 

jLaaJLj lij ;4_Laj jiail! ;Vji. 

elo Jjc. UjjA |ojc. JJjS Aioj 

a£Ij.}I CjSj yja, 4 £jjj (ji jAj Cjj-ai. IpgJjS Aiaj .Jalli-o .. j-oLa-a 


> Akhbib Maulana 

Mabuk, dalam pengertian umum, adalah keadaan keracunan karena konsumsi alkohol sampai 
kondisi dimana terjadi penurunan kemampuan mental dan fisik. Gejala umum antara lain bicara 
tidak jelas, keseimbangan kacau, koordinasi buruk, muka semburat, mata merah, dan kelakuan- 
kelakuan aneh lainnya, namun jika dikaji secara mendalam dalam ilmu filsafat dan agama, mabuk 
berarti tidak mengerti apa yang dikerjakan namun dalam keadaan sadar. 

1. mabuk karena minuman / khomer 

2. mabuk harta karena terlalu hubbud dunnya sampai lalai akan tugas sebagai hamba 

3 . mabuk cinta karena hati dan fikiran tertutupi gejolak nafsu birahi sehingga lalai akan 
larangan" agama. Wallohu a'larn bis showab 

jUl ! JpJI Jfi>l J^^il jo Lq_u> 3 j lo OjjiLaj Jisdl jdc 4lac : j^uujJI 

'l 0 I jul :uC jjq>JI qoj^uuJI 3 . LflJuo pj I3 . 15331 3^3 5 l^uJ^SI3 vjvJoaj ^3 i53<bjl3J 4 jjC 3^ 

iaJiij 0 I : :uC3.iollij qI 3^ : jya 9 LdJl 3 , ±jo>jo 3 , i_SLu3j ^jul :uC 3 . cLcwJI <jo pis2j 

olijjiull. 4lLiuo jv9 hal 120 

> Iki Alawiy Rek 

jUl 

4 &I - oJi^jiaj - M !3 >*zdJI iu-o 3^9 q ^9 jSuuj 4 aJJI - \ :u 9 jjSjJI: 

Jj 3 oJI oI_>oj o°3} - yS &3 i jbJI c Ujojoj pJ iSiJI jjolll gj£i LdjI jSuujJ^ t v__iI__> jij3 jjo 5 Lo 

q3Sj3 jjq>JI pJ_pJ JjS 4 j^!I oifi> oJjJ ijujJzJI (jjl { ( 1 ) i-Lo^ lSjj3 Ij^uuj 41 d I3 

63^ jUl oo JU3J0JI3 4 sui> ijul \ia 9 :j^uujJI i_ 9 jj£j \S& cl^iiaJI CjIjIiC oaJji>l3 . (T) 

jjo Loj jSuujJI i_ 9 j_> 2 j (jL ploLgJI ^jL>>^ 03 vjo J>jJI ^3 vjo cLouuJI u 9 j^j 'Is ujaall JjjJ 

P^ISJI cUai^JI 4 ojI :uC JjaJI 03^3 _*iC 42 j_>sj L0I3 .^>JJ m>3joJI uoJI 3^ loj] 

4 lb>. jUl :Jj 93 -p 3 j 1 oJI Djjuj iij£j£jl3 p3JajjoJI <to}l£ Jaiiil iSiJI 3^ jlj^uuJi JL93 .^ 0^13 

j3jo^!I qjj jjjouoJI JsiaJI JJo2jj 9 103^3 jjoiJI qo o^cLoJall «leLoi s^biol qLujJ}U 

Al. A* u-o TO ^ ^ 3^1 ^aaJI ^c>uj3joJI. ( 1 ) ^b>jjiiJl3 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/ 1034638693225605 / 
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22 KONTEMPORER 

Bab ini berisi dokumen tanya jawab dan diskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan masalah 
baru yang tidak ada atau jarang ditemukan pembahasannya dalam fiqih klasik. 

0019. CD Software Bajakan 

PERTANYAAN : 

Saya bekerja pada bagian komputer, semenjak saya memulai pekerjaan di bagian ini, saya 
bertugas untuk mengcopy berbagai program untuk memudahkan pekerjaan dengannya. Dan hal 
itu dapat dilakukan tanpa saya membeli dari kepingan asli program ini, dan perlu diketahui bahwa 
pada berbagai program tersebut terdapat ungkapan peringatan (larangan) mengcopy, yang 
maksudnya bahwa hak penyalinan terpelihara, serupa dengan ungkapan “hak percetakan 
terpelihara” yang terdapat pada sebagian kitab. Dan pemilik program tersebut boleh jadi seorang 
muslim atau kafir. Pertanyaan saya: apakah boleh menyalin (mengcopy) dengan cara ini ? 

JAWABAN : 

Tidak diperbolehkan menyalin berbagai program yang pemiliknya melarang untuk menyalinnya 
kecuali dengan izin mereka, berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam : “Kaum 
muslimin berpegang diatas syarat-syarat mereka”, dan sabdanya shallallahu alaihi wasallam: 
“Tidak halal harta seorang muslim kecuali dengan kerelaan dirinya”, dan sabdanya shallallahu 
alaihi wasallam :”Barangsiapa yang lebih dahulu dalam perkara mubah, maka dia lebih berhak 
dengannya”. Sama saja apakah pemilik berbagai program tersebut muslim atau pun kafir yang 
bukan harbi (yang boleh diperangi), sebab hak orang kafir yang bukan harbi terpelihara seperti 
hak seorang muslim. Hanya kepada Allah kita memohon taufiq,shalawat dan salam kepada Nabi 
kita Muhammad,pengikutnya,dan para shahabatnya. 

PERTANYAAN: 

Apa hukum mengcopy program-program Computer yang bermanfaat dari cd-nya yang asli, yang 
diterbitkan oleh salah satu perusahaan, untuk dimanfaatkan secara pribadi, atau membagikannya 
kepada teman-teman, atau untuk dijual. Apakah sama hukumnya jika perusahaan ini dimiliki 
orang-orang kafir atau muslimin, ataukah tidak (sama hukumnya) ? 

JAWABAN : 

Pertama: kita bertanya, apakah perusahaan tersebut yang menerbitkan berbagai program ini, 
apakah secara jujur dia yang menjaga haknya atau tidak? Jika tidak benar bahwa dia yang 
membuatnya sendiri dan memeliharanya, maka boleh bagi setiap orang menyalin darinya, sama 
saja apakah untuk dirinya, atau untuk dibagikan kepada teman-temannya, atau dia jual. Sebab 
tidak terjaga (haknya). Adapun jika ia mengatakan: hak penyalinan terpelihara, maka disini wajib 
bagi kita sekalian kaum muslimin , atau diseluruh dunia untuk menegakkan apa yang wajib. Dan 
merupakan hal yang telah diketahui bahwa peraturan telah menetapkan bahwa jika dia sendiri 
yang membuat pemeliharaannya, maka tidak seorang pun diperbolehkan untuk melanggarnya. 
Sebab jika dibuka pintu ini, maka akan rugilah perusahaan yang menerbitkannya tersebut, dengan 
kerugian yang besar, boleh jadi Computer ini tidak dihasilkan oleh perusahaan tersebut kecuali 
dengan biaya yang sangat besar, maka jika disalin lalu disebarkan, maka jadilah yang dijual 


v.islamuna.info 




KONTEMPORER | 4277 ) 


seharga lima ratus (riyal) menjadi berapa? Lima (riyal), dan ini kemudharatan, sedangkan Nabi 
Shallallahu alaihi wasallam bersabda: “tidak ada kemudharatan yang tanpa disengaja maupun 
yang disengaja”. Dan hadits ini umum. 

Oleh karena itu,saya berharap agar kaum muslimin faham bahwa manusia yang paling 
menyempurnakan janji dan tanggung jawab adalah kaum muslimin,Sampai rasul alaihis shalatu 
wassalaam memberi peringatan dari mengingkari janji,dan mengabarkan bahwa itu termasuk dari 
sifat siapa? Kaum munafiqin. Allah Ta’ala juga berfirman: “dan janganlah engkau membatalkan 
perjanjian setelah engkau menetapkannya”. Tidak semua orang kafir hartanya dihalalkan atau 
darahnya dihalalkan, orang kafir yang harbi (diperangi) seperti yahudi misalnya, ini kafir harbi. 
Namun apabila ada perjanjian antara kita dan dia,walaupun perjanjian yang bersifat umum, maka 
dia mejadi kafir mu’ahad. Dan sungguh Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Barangsiapa 
yang membunuh kafir mu’ahad, maka dia tidak mencium bau syurga”. Oleh karena itu kami 
mengatakan: berbagai produk tersebut, jika perusahaan tersebut tidak membuat pemeliharaan 
terhadapnya sedikitpun maka , maka apa perkaranya? Diperluas atau dipersempit? Diperluas, 
silahkan anda menyalin darinya, baik untuk dirimu, atau untuk temanmu, atau engkau 
bagikan.adapun jika telah terpelihara,maka tidak boleh. Tinggal yang menjadi masalah bagiku, 
apabila seseorang hendak menyalinnya untuk dirinya sendiri saja, tanpa mendatangkan 
kemudharatan terhadap perusahaan tersebut, apakah boleh atau tidak boleh? Yang Nampak 
bahwa hal ini tidak mengapa, selama engkau tidak menginginkan darinya keuntungan, namun 
engkau sendiri saja yang mengambil manfaat , maka saya berharap hal ini tidak mengapa, 
walaupun menurut saya bahwa ini berat bagiku, namun saya berharap tidak mengapa, insya Allah. 
Wallahu alam bishshawab 

Sumber: 

www.fb.com/notes/muslih-ferecov/hukum-membaiak-proqram-komputer-dan- 

semisalnya/427693524877 

Zaekhirin Bin Achmad Nuh 

Meskipun hal ini sering diabaikan namun sebenarnya di dalam tasawuf termasuk perkara yang 
penting, tinggi, dan sulit yaitu masalah wara' (berhati-hati), tidak jadi soal pakai produk berhak 
cipta atau prosuk bebas, tapi pakai produk berhak cipta (microsoft Windows) konsekuensinya yaitu 
memiliki lisensinya dengan mengeluarkan biaya tertentu, sedangkan produk bebas kita bebas 
menggunakan, menggandakan, menyebarkan (halalan toyyiban), masalah sulit pemakaiannnya itu 
bukan alasan, semuanya butuh belajar, produk bebas yaitu linux dan saya sudah menggunakan 
linux. insya allah dari yang halal dapat toyyib dan berkah, pemerintah indonesia pun juga akan 
beralih ke linux. 

Masaji Antoro 

Bila memang pembelian hal yang bersifat bajakan tadi akan merugikan/menyakiti orang yang 
memiliki hak ciptanya yang asli maka dilarang (haram) berdasarkan hadits yang di urai oleh Imam 
Ibnu hajar “"Barangsiapa yang lebih dahulu dalam perkara mubah, maka dia lebih berhak 
dengannya”. 


Jli .<u J,l j* oSl SaJ l _ r l£j j* pJu ot jy£ 'M tJJOj “ill <up (i ^' 

ji ^ £Jrl J* ^Ij <aJU- *LJrli tAjO>- Ai* (.pJu " lJ J^" aJ j» 
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j£o Job- j»j talia^l aUJI 0^1 «AjjUt bj JjSlt kljjl j» **■ A'J ji jl AjlSO J j» OjtL jl j A*l»t 

_#i £_bi' J-i c*** b oSl *(*>>*i 

( _ s $lj|-£^sfijl 0~>jJ-l yOdl A> j*-t 

Muroo’atul Mafaatih Syarh Misykaah IV/481 

Mbah Jenggot 

Ghosob adalah satu istilah yang artinya memanfaatkan atau menggunakan (istila’) hak orang lain 
tanpa seizin pemilik. Adapun penggandaan (pembajakan), jika dari milik sendiri, maka tidak 
disebut ghosob. Namun menurut ulama’ kontemporer diantara mereka Dr. Wahbah Zuhaili itu 
merupakan bentuk ghosob karena hak cipta termasuk hak orang lain. 

Peraturan pemerintah melarang penggandaan atau pembajakan. Oleh karena itu titik temu 
perbedaan di atas, penggandaan (pembajakan) adalah haram karena melanggar aturan 
pemerintah untuk pendapat pertama, dan haram karena ghosob menurut pendapat kedua. 
Adapun jual beli barang bajakan tetap sah karena sudah menjadi miliknya sekalipun haram 
menggandakannya. 

436 / i o^siJi ^ y* 

? AiSI jvp y» aaIja 'j* jL«].l ob^Jl j>'i jl jyfc Jjfc : ^JaJl <3 y&- 

^ jJl ^JaJl <3 y&- oSl c aJ jy£ V Aji t<uif 01 J^J <j£j j*i p li» 01 : I -ahI |»4^ j — UJblp Ja*> 

(J JjUj 01 djy *ij i AiJtj (J br JJU t (3 jli -1 11» Ji» (J Aj j^anJl i—ijjaJl i—ijl JjabJl (3 j tAl»jji£- o-s'-ol 

«J^st JlLl y* bL» dj ji dij idj y bi' js^s<aj 01 A~iia ji«Jaj 01 dj jj di J tA*s yA> Jom,- 

2863-2861/ 4/ ^vi ajuJi 

Ip jd» ji-dij Oj*<a» (3=*" ^^1 OljiP o£ J>-ij t^jJl t-iljil ij>- bf —t (^ijjlJlj <—i-JlsJl (J^-) 

ijut» JJi Li JlgJtu jl oJUaslibj ^ _^iJl oli 'j j*J^U ^Jl i_ib’j'ill (^®j) 5JL. ^ll «bJlyail jl 3 Jjli ^ibl 

jjO £« jl aJIp a>JUa» aJ J mS- j£i ( ( _ r -LJl jf- id^jL» s-j^jl ^bail v^ - ^ j*^0-l Jojj y* J-s<a4j aU)Mj jbpb ^jOtJl 

(^illl twjbrl ^1 j*# Aj ( _ r -bjl ^3>"l 0 AaI^I^XpI (3 I-b u»lb^0* Ij OjS; jl 

I JjiJ AijjJ ^ aJ LOb UaJbi ji-l Uji JJ ojj aJI J-»aJI i~«j J»j _^*il i^jUrl jl aL*^ ^ 1»JL a Oj ^Jl 5jjU.I a^jliJl 
e.\dd&\ &jj tf\ ob£ll ailpl jdxj AjJlf- aba J AZjjjla La>- jl ^b y y* OjjPj ^jb^Jl aljj b- J j*Jbj aJLp aUI 

Uis J UljJLP A^- j - b ll ^oJl Ojib<aA (3 0^3^*^ t3^" ObOll Ajpr Ai j*a ^ lp ^0* jC^U A*3»r ri. . » -a . j-l jll 

OV ^1 oJtlil ®jbp AP_^Jail ^toJl (_Jp <—<^5” alj»* Oliij Aabsl <^jjl (_3^VI jjOsJl ^jP A ^ojjajj 

OLpVI jl abiVI O'i! baJ-l > bjjbLl Jl^Vt Ju; ^ibilj b^tiJl <3^1-1 2lU- JJ. jJ-| |Jb jO.1 jo'UJI DjjliJlj J/JI 
01 Jj ^!>bJl JLp ^ jl5I jp ^^b^l jtjOi Jli b5" L^j».o j» Jl ja^I ^ j*Jlj l4ljJJ ^ l^*ibi d^al 

d*ajj AjbS” ^Jaj b> i_jjjilj jMjO-MJ JLnil Jlilj j*-lJl Jbj i— >ji jil Jlil : aU-il AjMj (J oj^aj>il £»li» ObOaa Ijiil btJ-l 
jl j-iuJl yp- blj —o —Jli 01 J,l— oJj^JJ !_y> b 1 ob^Jl obJs y» AnJs J5^ dj£jj aaJja jbJtolj j*J*Jl j-iJ : ^y»l aj 
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^JLp kL. -a- Aj(jlbj^/l (3Ja C5^" ^jjl! j^ jbbJlj Di? J*al4-I (jbj^/l jl .Ajbjl A^^acb ^ij^jl 

J^*Jb I > jllj“ 5 /l/eJO‘lll“ i _^*ib lyjl l_pl ^.JJI LfrjtL. ” ^ ^i*Jb *li jJb r l JW ibl J JU'Vt L*b ^ ^1 SJdtlj AP_*Jail 

^Jl jtoJt jv*J £?jjiil jtijbJl Ja- aUapb j*jjy DI < aJ^-JU j j£ Y j JliJVI iyi ylj \s- y ^ j£ a-Lp ab>j 17/34/ *l j^-'bll 

C«jb" a j4*ZS\j j ^ eJLapfj U Abajp jtJLit cbjl**l Ji ULgj jl jb JL$ar ^ JUL b blj Di*'* eJL» (J Lgjt* ^jlJt 

Agjlj Lg^£lj £^Jb ^1 yt-\ ob y tjiiS” DI JJjU jjlj jjJ a! ULgj Aarl^aMj Al^b <_jb£ll y y £|Ull 

Jfi dJJIi SjP AjbTj ^ibJl jl oJjil Jl oiawal ^Jl y* gjjdl jl jAJl jb DI J jUl jwaj.V bUJb" c l jJ\ U v^i f 1 
Dj^j DI jiil bU-ii" — ^ Ajb t-A^till <_«a-ba aA- iL-j L» !>bi <3 jiJ aJIp 3j j£» <L~«j ^ ajU^-T L/T Aba jp jl^Jl obji^l 

‘, ■ - •£■ Aj j£a ^ L’ j I *- r ab^jl JjWi Lc. AJOail J$ JbOj JjwU>- ^bljl jl >. aJ^il D>-j Ajc* <3 baj b j ibJjll Dilj bjDb 

aJI dL 1»Ij l _ r ui\ aJI ojLJal L. j}Jl DI Swat&Uj JJjbtJlj Jyijjil oliliJl ^ £j| AjuLiJl <j|y>VI jl obLL'MI 

<-jlj^Mlj Dy'jilt J 4-< biJJjil j»- DI kiLi Vj (j-141 ^Jl l ^~ e ‘■&J j*^^l J •^^ >- <—JLSJl 

aJLaaj <—»1 jif^l I t Js- M j ^JjJ-J.1 y isSs- i-j jfJ Dili JpI j Dlj iJiJjil Jk- ^s- j*-U»j Dlj^Le- Ja- yu y. y&S I jl ^JaJl Dlj 
l}jA) aUII j J^>JUlj ^bjJlj (DjJl4"l AjLp^j ^^bjl Jjl |*-L^*4lj (3^"^ i—^a-Ls^ c/^j*^ i—*ar j^ ^-Ha aLo^P DI br ^**^l 

-®' J«*4' j*J lM - ' 

(162 Jj^a / 3 ijujljajl iilpl 

jl Dlj tJU.1 c«g-SJl (3 Ja^j tlal]g< UJia J^-bll -ia 1 ! J-*j «bila "ia^f j^i tAiJ L»f tipj-5> (jLl u^aiJl IaJjS) 

‘jbi' J j^i' ^ C-U-ij tJjVI J jil ^ A> j-JI C-ar ^j tA* ^iaj.1 j-»al-lj «Di^ Cj^UaiPVIj ^>»5' t J 
L» A» jljilj :^»jtaiJl Jb eJj (J jba bl IJ5” ^Js- Jji»»l JLSj Jji»»l tf^Li^l (j^P (3^“ P^b***! • < ^j^) “bJ bwaP 

Ja- ^Jp aIjAj aju*Jj .al .bisa- yi Aab^" :aJ j» JJ*L< tAJp Jji-o jl Dlj tAia- ^ jbJl 

£j-i l)j b Ab Ja^Jj !A» tjlll t£»Uilj tjyabaiaiVI <3 t Jb ^Jp ejvp J ji pd jS- 

^•jjl jj^J tAlJ.1 Jlarj tiDvar j*4lj ji jM^-l j C A_—L^jl j£. A»V c jbJl Jb ^Jp a!>L^iMI _^A Jb ^ J j» ^s<aj M j t^/aj^lt 

jlj u3y» jf Jla(i»~C. JUi ^ bb^S” aJ_ jij tbjba jJ-l liJUi Db” jjj (A*jii< jjj :aJ ji) .jasoilll (_ja-j tobaba^ai-'^l ^Jb»j 
y J .el . a!^- ^jLp J ji~j jl Dlj t Jast—j:. 0 *S Dr* j^ jyaJ' S^" J -^^l J aijj jl J tAl^- ^ jJJ-lj taJ*) AiaJl J 

A>Li»»iv-l Jabj C~j jja A*i< jf (Ol y jf <^f tj j-« jf Jasi*~« (3 y ^bf b^» ^f **l J** 

d'ilj J,l Jiilj tl^sbu J.I i j-iil j*-siiii tjlill ^Js- AjTJij J,jVI DIS'j ta!>Li^b ji*i» (Ja- !>b :aJ_jS) u^aLp caJ 

^b" tb^j^j t^_j^Jlj t^jjbJl :a» .p!>Li**l> 3L0 j4> tib>Jj*iil bjS y Ajf £A tbb^j Jbl* Ajf ^Dalflj ‘^jbp’ jJ^Llat 

ajvP Jj3 J,jf Aj ju«illj ti-..« <aP A)^j cAlb Ai]sj a jlP Jb Ja^f jJ b tAb Ja^ij . 3 ^ 4 3^" 1 ^'^' blii J 

eija (3 C-abJl DI t(^*iljll Jj-il btjb 1 »bl*il ^Jp tAiba- i_^aP Ajf tl.^aP blli Df l ^alL» tjS’S b Aj ^ji4 AjV cV j j^P 
iw~<fljJl Df (J-v^abJ-lj) .Jaii uJLp ya Jj tbUiS” (j~Jj ^1 yola j u^aiJl Df J,l jlali yij tAbba- M tt_ ^ fl*ll j*-S^a-t 

^^abaiapl ^Jp J,ji^l bl b5” tDb-sjaJl Dji ^Vl jf tllljJLP J y£\ ajS- Jb ^Js- J, yJ\ bl b5” tDbbailj ^^1 Ab Dj^J Df bl 
jljj tj^bbf eJL^i t Aib aJsj J j^lLl a jj- Jb ^ J-j^' bl bb’ t^VI dji DbbaJl jf tUljJlP Jj**~> ^ t^JLil Aib jf tejjP 

A^<ab<aia : -I Aijaj e^tP jyabaaapi Ja^f Dt^ tDbballj ^Vl Ab ^y&l b jJ» ibjlj b—b ^b«;. 

(361 ^ /19 c) - v-JiWi ^f 

JLp j*^bp jaf Dlj « Ij*bafj I_JJC»-*I } j^avJ A-^jj ajaf y Jaii ( jjas«J bb ) IjJbr Db” Dlj i ( fb^ll AplJa u-aso '. J-^i ) 
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J'j c/-} ^ ‘ (y. y «J* £> y } y~r- 

.sUol A^aj jj» S olij i |*-L~» Uljj { A^lis jj» aJj yjiJ Uj c aUI y L» e^^lli aDI by** y Itj-i ^ti 

Ajjji ( jjjy L*,i <Oij,<a) ) y»J ( J ) “^UaJl <~-> y* y Ul liiii J*<a>«j Uj t jiaJl £».Sj A«iSsJt . 

(435 y I 3 — (jCait aX**j (j^JUaJl As^jj 

flVyi ^l^»-t (J i^Jliil Jjjaiil 

I j>\sr jf 015” plj~» ^jjJl |*^ 9 - i_a!U 4 jl L» A^jSj ejj»t (J ^L»^[l Aplia 4_^r l**l 9 -t :JjUw» A^ij. 

J3 4iSl Dy»-Jit (3 (jy*M V“ sA ’ jj£ (3^—i jJ Sls*»Sll Jlij L^U-iil .ApIJ Dlj As-lj oij (3 Dy»L»l <—V «Uli)! 
aIIsI) Ajliili llJ j Dlj DldisL DlSJtJli l*j» (jvisr ^ Aa-Jl OJlAP D^i Jjty y (^JUl ^L»^l jLiaM IJL»J aJI 

j£ji U 4 JU j J U^U)C t) hS3Ji jt Di* 1 * (lj J~* i-»jP jjj Ojjjjui VJj 'jjj** jl JjS/l a*-* jliit J**- DI f 

Alt jS’S Jii jUaliVI (l J ejil oJllf oy» y}oj y- y»Slt i_A»j A-iilj Di" J _jJj (jv^Jrl <3 J--* 'bS 

|JLpf 4&lj £ill ^V»S|1 C-ii . ( \jpjk* J>1 Jj'ijJl jl yr (3J Aiyj DUa-Jl JJaJ. 

(351 y I 5 g) ~ bijj Jl As^Jl 

y»fj : ^ ^j-iJt jJ L* Awjjj «y«f j*L*yi ac-U» oao : A^uyi tyC ^ '• dy ) 

y»lil) liJLii U j Aj L» 1 --^»«-» t A-i ^L»t U jL ^ i^U- jf A-i jf ^ • aJjS ) . rC^ 

^ V^J AjUjf ^ UivJb U_j y»til ^ Af- y?j. <--i_pr_jit ia i -^ i Uj Is-ly» jJj sy»lj Aj-^*^* (_rJ ^ J^" J"i frLL~S*»lilj 

Uj Jj-Ai? Dtj a Jai yL~JJ jytt j U j i ^Ijtil «i J* ^ lii! jJj a jS- j» ya Aif- l$y*ij ol» lit ^-AAi llj UJ aJI C-jjJ j* 
OUa^j jjai A; jyaJ L«j a^jai jywjj ajS- Aif- IgjaaJ U I lilai j*> Cy^ AaJla^j ^oju Ajli i ^L»jJl listj-i aJ15 

(138 ja» / 1 £> - ^_ifdt 

^wslil lis"j U t^JLil jjMjsJiaJlj uUSsJl ^-s<aj lii Aijp ajl^ia ^yJLij. 

L^slvSj JLf- DI iiUt ^ ^-s<aj : J-*J ‘ a 11_) 41* _P«->J Ajai>Jl i yt 9 ~ U J U J S' j tol Jl ^-asj Ui ^iJl I^liil 

Dy .yyojuJ\j (Jjlilj JlDail £j lii tA«-JL«J DlSC«l tiJliil .^walil J^i aljS««-^aJl) t U-tJt ^ip flijl .Mla 

Jj^aio li (^iJl <_J_jiil J^i 4l^A_P»jj iJu^Jlj pljyt J;*j» <_jLsfij ^sA^ lij ^Js- ^3 AC-Ijit ^Js- J^lij Api) 

l yL^ai\ Jjbu liTj tAiaJlj Aaiij y 2 j Uj t ^ Jl^ AlJjliljl ^lisJl lJ_j .Aijj jj» Dil yu D_jA^ijl Uj .^watjl ^i A*Jaij 

A>jy JL» ^L jIj .lii Utj cJLaj a^JL» jl^ri DI t—i y y ^ij ‘J^l^ ^ yaji\ .JLaijI aJ jij DJLUI :^t y Jitjl ^i 

Jialj Jjj jiil ^»i 4 Aj j*J*Jl .^^Jalil ^i ^,<9 Lw» Dl3”j 4j\y Llit 

0028. Hukum Donor Darah Non Muslim 

PERTANYAAN : 

Ahmad Hanafi 

Assalamu alaikum wr.wb. Ada yang musykil nih ustadz, "Bagaimana hukum menerima donor 
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darah dari non muslim ? Sekalian sama referensinya, biar lengkap gitu. Syukron katzir, atas 
jawabannya, wassalam alaikum. 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot 

Wa'alaikum salam. Hukum donor darah sama dengan berobat menggunakan suatu yang najis, 
boleh jika dalam keadaan darurat artinya tidak bisa diselamatkan nyawanya kecuali dengan donor 
darah atau dapat mempercepat penyembuhan dan tidak ada cara atau obat selainnya. 

195/ i—i ji .Jl 
? yu jil J,l y aLLj OL-o^t fOj L (■ y jj£ Jj» (89 


y <dLSj j £%«jl <_£ <U *J i'Sj J,l ASsJll 01 vt OTyiil yij L»015” 01 j f*Ul (<- r >l_jJrl)t 

<£\j lili cejjkllail A»-lJ.l y «JU~« JU«j L» iiliA jl ISI ^ssiiilj ^t^jlJlsJl jlJ,! &LgJLaJl ^ 

Jj«r L»j toljjJis>J.I Sjjj-iiilj tipj-i aj jl^r t^^JU ^ULi^l ^^Ip iju jZ* y >jil SU>■ SULil 01 <3SU-1 j*J—J.1 t_.,.;jail 

jvipl Alllj t£>>- t) 

Alangkah bijaknya jika kita bisa memilih darah yang akan kita masukkan ke tubuh kita dari darah 
orang yang muslim dan taat. 

0037. Hukum Mengobati Bayi Dengan Tali Pusar 

PERTANYAAN: 

Edy Humaidi 

Assalamu'alaikum...punten mau tanya, Asatidzah...gimana hukumnya ngobati bayi dengan Pupak 
Pusarnya bayi yang di rendam air lalu di minumkan ?...ada yang tau asal usulnya tidak yah? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Waalaikumsalam. Bekas PUPAK PUSARNYA BAYI itu termasuk MAA INFASHOLA MINAL 
HAYAAT barang yang terpisah dari sesuatu yang hidup dan itu hukumnya najis, maka tidak di 
perkenankan dalam syariat berobat memakai hal demikian kecuali dalam kondisi terpaksa karena 
tidak ditemukan lagi obat yang suci. 

0050. Hukum Bayi Tabung 

PERTANYAAN : 

Aldi Shoma 

Assalamualaikum.yang sya hormati pra ustadz dan ustadzah PISS-KTB truma kepada gru 

ku yang trcinta Mbah dan mas Nur Hasyim.Saya ingin brtanya bagaimana hukum nya bayi 

TABUNG.? ? ? Dan apakah ibu bayi TABUNG tersebut tu di kta kan ZINA.? ? ? 
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'Afwan wa Syukron ... 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot 

Waalaikumsalam wr wb. Hukum bayi tabung ditafsil sbb : 

* Apabila sperma yang di tabung dan yang dimasukan ke dalam rahim wanita tersebut ternyata 
bukan sperma suami istri, maka hukumnya haram. 

* Dan apabila sperma/mani yang ditabung tersebut sperma suami istri, tetapi cara 
mengeluarkannya tidak muhtarom, maka hukumnya juga haram. 

* Bila sperma yang ditabung itu sperma/mani suami istri dan cara mengeluarkannya muhtarom, 
serta dimasukan ke dalam rahim istri sendiri maka hukumnya boleh. 

Keterangan : Mani muhtarom adalah yang keluar atau dikeluarkan dengan cara yang 
diperbolehkan oleh syara'. 

Tentang anak yang dihasilkan dari sperma, tersebut dapat ilhaq atau tidak kepada pemilik mani 
terdapat perbedaan pendapat antara Imam Ibnu Hajar dan Imam Romli. Menurut Imam Ibnu Hajar 
tidak bisa ilhaq kepada pemilik mani secara mutlaq (baik muhtarom atau tidak) sedang menurut 
Imam Romli anak tersebut dapat ilhaq kepada pemilik mani dengan syarat keluarnya mani 
tersebut harus muhtarom. 

Dasar Pengambilan Dalil: 


tsUaJl liAJL» U jJl ^1 «1 J J .aJ J ^9-J (J Jj>rj Siiaj <5ll Sif- ii j. iJl 


Tidak ada dosa yang lebih besar setelah syirik (menyekutukan Allah ) disisi Allah dari pada 
maninya seorang laki-laki yang ditaruh pada rahim wanita yang tidak halal baginya. (HR. Ibnu 
Abid-dunya dari Hasyim bin Malik al-thoi). [ Al-jami'ul Shoghir hadis no. 8030 ]. 


jj ^ fjJlj aSiU OIS" j* 

Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka jangan sekali-kali menyiram air 
(maninya) pada lahan tanaman (rahim) orang lain. [ Hikmatu Tasyri'wal Safatuhu, II: 48 ]. 

j>- Ai» l _ r J 'J* J>uJL*l iiy ob ( Ajij A»jJ ) Ai» AjlSC»l £• Ai» Ajt plf- Ojt J . 

Apabila seoarang perempuan datang dengan membawa anak, dan diketahui bahwa anak tersebut 
bukan dari suaminya, dan dapat mungkin dari suaminya (namun secara yakin tidak dari suaminya) 
. Maka wajib meniadakan (menolak mengakui), karena bila tidak dilaksanakan penolakan, dapat 
dimasukan nasab dari orang yang tidak haram (suaminya). [ AI-Qolyubi, IV: 32 ]. 


O-AS-tj £JjJl lil t J JL>- ^ yi- 01J y 1 L» JaJi JU>- ^1 jil ( ) 

A^rjjit oiils> ISI AJ JJb- j*jvpj JU>- (*l-i* 0^» ^gisrl J* Ajf &lls> j» <J Aji» IbrJjJl 
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J&u ASl S*s~ y) li!>u ( _ S Io fJsjJt JJ. 


(Kesimpulan) yang dimaksud mani muhtarom (mulia) adalah pada waktu keluarnya saja, seperti 
yang dikuatkan Imam Romli, meskipun tidak muhtarom pada waktu masuk. Contoh: suami 
bermimpi keluar mani, dan istrinya mengambilnya (air mani tersebut) lalu dimasukan ke farjinya 
dengan persangkaan, bahwa air mani tersebut milik laki-laki lain (bukan suaminya) maka hal ini 
dinamakan mani muhtarom keluarnya, tapi tidak muhtarom waktu masuknya kefarji, dan dia wajib 
punya iddah (masa penantian) jika suaminya menceraikan sebelum disetubui. Menurut yang 
mu'tamad, berbeda dengan pendatnya imam ibnu hajar yang mengatakan, kreterianya harus 
muhtarom keduanya (waktu masuk dan keluar) seperti ketetapan dari Syaikhuna (Rofi'i Nawawi). 
[ Bujairimi lqna' IV: 36 ]. 


jl *j\ JL) Jj>r^Jl 


Jika seorang suami sengaja mengeluarkan air maninya dengan perantara tangan istrinya, atau 
tangan perempuan amatnya, maka boleh, karena perempuan tersebut tempat istima' (senang- 
senang) bagi seorang suami. [ Kifayatu Al-akhyar, II: 113 ]. Lihat juga Tuhfa, VI: 431, Al-bajuri, II: 
172, Al-bughya: 238. 

0079. Hukum Bermain Catur 

PERTANYAAN: 

Abu Uvi 

Catur menjadi tradisi di negeri ini.ktk saya bertemu dengan salah satu tokoh agama, bliau 
menyampaikan bahwa catur, domino itu haram menurut sabda nabi....bagaimana menurut 
pandangan kawan" piss...???? syukron. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Hukumnya MAKRUH selagi tidak ada unsur perjudian, tidak melalaikan sholat dan bermain 
bersama orang yang meyakini keharamannya 


jJj C-J yH jt jt ijuiUrl y <JL« J »y jl 01 J 

jS’j L» y 4^0 (_£ flsr L* (*l y j MIj jt 4 j OL~~i< 


Bermain catur hukumnya makruh bila tidak disertai salah satu ketentuan berikut: 

1. Disertai dengan harta dari kedua pemain atau salah satunya (karena berarti judi) 

2. Keasyikan bermainnya tidak sampai meninggalkan sholat meskipun karena meninggalkannya 
karena unsur lupa, 

3. Tidak bermain bersama orang yang berkeyakinan mengharamkan catur tersebut 

Bila ada salah satu ketentuan diatas maka bermain catur menjadi haram (Fath alMu’iin IV/285). 
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joJUil y ^ yj <ua» JLlt i_jL»J-I oJUj^* Di) Jlll DI jU.tll ,5^Jl J)jL»j 

_^iil g-Jl^U*^ <_£ L» L»4 ^Ubj aL^Lj- L» yi \jJl JL» j^J-lj S^LLJl y J,l ^.sjil DyiJ'isJlj jjJ-l i ji\ 

DI <Uidl J5 LfLstj ^^ M <_jL«J-Ij y^- LfJlj l$i< JJLj Js jjas- jf y»>- J «Lai^-Jlj ■LULil^’’ <_jL»J-Ij ^^iJl .i*ipl L» J 5 ”j 
(*yi (jwsVill S X»£jla L» JTj 'illj (J^ll <—>UaJl Orjii ll Uj bSL-o- l ^i (l 

Perbedaan antara permainan dadu dan catur yang dihukumi makruh bila memang tidak 
menggunakan uang adalah bahwa permainan catur berdasarkan perhitungan yang cermat dan 
olah piker yang benar, dalam permainan catur terdapat unsure penggunaan pikiran dan 
pengaturan strategu yang benarsedangkan permainan dadu berdasarkan spekulasi yang 
menyebabkan kebodohan dan kedunguan yang maksimal. 

Menurut Imam Rofi’i hokum dadu dan catur tersebut bias di analogkan pada semua bentuk 
permainan dan segala hal dan segala hal yang berdasarkan hitung-hitungan dan pikiran seperti 
alminqolat dan assijah (jenis permainan di arab) yakni permainan dengan membentuk garis dan 
lobang-lobang untuk mengisi bebatuan yang di lakukan dengan perhitungan tersendiri. Permainan 
semacam ini tidak haram, sedangkan semua jenis permainan yang berdasarkan spekulasi 
hukumnya haram. [ Hasyiyah jamal ‘alaa alMinhaj X/749 ]. 

A Nafik Halim 

JjiJi* iwoU jl K> JliliVU DU~«i< jJj C-J yu jl jl (juiUrl y J »y 4-» ^ DI jjaPJL i^jJJIj 

J3 JL» .<lo J5 cJU- j^Jl ajvi^Jl d-oU-SU *j> jJ-U IjJl» Lclj )lalL« 2o!>Lill LD^I JLp j»I y>- y*j -Jli Dt J.I- fl y*i ^lj 

y M y J AjI^-saII y\£\ y <C-l^ <U*J Aiji y^- Jjje y jl Ja»U-l JL» 3 jL>JI 

AiP' <5)1 y9j L f- t-~*L DI5" j/j yj 


327—326 y 4 ^ ^JUaJi sjicj 


Bermain catur menurut imam Syafi'i makruh dengan sarat tidak ada pemberian harta dari ke 
duanya atau salah satunya, tidak sampai meninggalkn shalat sekalipun lupa sebab asik bermain, 
tidak bermain dengan orang yang punya keyakinan bahwa bermain catur haram. Dan munurut 
pendapat imam Abu Hanifah, imam Malik dan imam Ahmad bin Hambal brmain catur hukumnya 
haram mutlak (tidak ada persaratan seperti pendapatnya imam Syafi'i). [ Ket l'anah Juz 4 Hal 
326-327 ]. 

2871. HUKUM BERMAIN DAKON ATAU CONGKLAK 

PERTANYAAN : 

> Syafeq Alvin 

Assalamualaikum wr wb. Hukum bermain dakon (congklak atau lumbung padi) ?? 

JAWABAN : 

> Fakhrur Rozy Abdul Kholiq 

Wa'alaikumussalaam, dalam fiqih dakon diistilahkan dengan nurdi (vjJI) dalam kitab sulam taufiq 
permainan itu haram, walau tidak ada taruhannya. Haram bermain dakon/ dado ( narodi ) ia 
semacam permainan panjang (thowilah ) ia mempunyai banyak lobang terbuat dari kayu atau 
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tanah, yang dipasang buah kecil-kecil cara permainannya, buah kecil itu dipindah dari lobang satu 
ke lobang lain, permainan itu haram, karena ada hadits nabi yang diriwayatkan Abu dawud : 
Barang siapa yang bermain dakon / dado maka telah durhaka pada Alloh dan rosul-Nya". 
Permainan dakon diharamkan baik ada taruhan atau tidak. Lihat Syarah sullam taufiq. Hal 74 : 

pl, 

I y J f J* J* ^J iijUaJl Uajt ij ijJb 

aj i«_-j«JJl p iijUaJl _p»j j jiit UI j Jli DI J,l ijU jjt a\jj aJ j**jj <5)1 -Uli J jJIj <—Jli DI J,l yd J,l e y&- 

Vji dit T^- 


Karena ada nash hadits keharaman permainan ini: 


•Sjta Jjt aljj a! J Alil Aii i jilb jj> 

IaA>. : Jli ^ p— “li U); J15 j*aj ^ -U*^i li)As-j.«jjjf^’ i p3- (3 a-A Urt^3 jD ^jill i_~*J ^j*»» ; Jli 
aJjji JJ DU-L- Jf- Jjy Ji A«Jilp jp DU» jP UL*t Jjtj jvi 4&I A-P LjA>- : Jli AaP Jjt UjAs- :Jli 

AOj yjyt- pj- t) eJj ^-^P liKi js-i JjJl< v-oJ JJ>» : Jli A*ij ot t jP». 


{ jbS\ rl 

f-j£ $ j_p$*Jrlj Asso- D-jaJ-I Ia» Jli f idjj) D-jA>- f - ijJb *__-j»JL 5 l p:v>U p-L-~* £j-i t) c£j_jJl Jlij 

ijJb i_-*JJl 


Permainan nardi juga bisa menjadikan tidak diterima persaksiannya, walau tidak terus-menerus 
bahkan walau sekali dalam setahun, dan walau tanpa taruhan. 

_4j J* r l Aj ^ (•»> s-*^ ^ j) —t. j *4 / 416 ju^Ji ^j-iJi a^u- 

bst-i Jli U5" pljs- i*jjS/l «A» ^ JS” - SlSillj Asi-—Jlj <_jlji!l (3 Jlib a li»j jUi a-» ji jJj iu-Jl (3 Sy» 


> N i mas Afwan 

Kalau keterangan ini bagaimana ya ? 

jt jis- As»ij*Jlj AlidlS” «-^L-J-lj j^iJl A»ipI U ,J5”j _p^Ul _p<t ^ U^Ljk (3 C» UjS ijj aL^sU- U ^*il^Jl Jli 
U JTj c-j»- vij (3^1 vUJl A>/liUi uu> (l DI Aiiill t) Ifbtj p>4 V ^Lj-U I^Jlj ^ 

pijy»>tiil a-UA> 

Menurut Imam Rofi’i hukum dadu dan catur tersebut bisa dianalogkan pada semua bentuk 
permainan dan segala hal dan segala hal yang berdasarkan hitung-hitungan dan pikiran seperti 
alminqolat dan assijah (jenis permainan di arab) yakni permainan dengan membentuk garis dan 
lobang-lobang untuk mengisi bebatuan yang dilakukan dengan perhitungan tersendiri. Permainan 
semacam ini tidak haram, sedangkan semua jenis permainan yang berdasarkan spekulasi 
hukumnya haram. [Hasyiyah jamal ‘alaa alMinhaj X/749j. 

> Mis Keren 

Dalam kitab ^UoJI hal 100 : 


JJ j «jDw» J-* j J** i-iMp- Ajii Jl» jJo DIS" DI L»t j A*t~Jlj Jta £Jlj.jLl (j^JUl aJ _ji) 
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Kesimpulan suatu permainan tanpa ada taruhan dan undian khilaf ulama ada 3 pendapat: 

1. dosa besar, 2. dosa kecil dan 3. makruh. 

> Abdul Halim Masykur 

Kalau di kitab is'adur rofiq memang diharamkan, tapi saya cenderung ke yang tercantum di kitab 
ihya ulumiddin, kalau gak ada taruhan dll, tapi kalau cuma hiburan dan waktunya tidak menyalahi 
waktu syar'i maka tidak apa-apa., maaf gak bisa nulis ibarot, hp jadul hehe.. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/673037876052357 

2872. HUKUM BERMAIN KUDA LUMPING ATAU JARAN 
KEPANG (EBEG) 

PERTANYAAN : 

> Harsono Tanah Garo 

Assalamualaikunapakan hukum orang yang bermain kuda lumping (jaran kepang) ? dan juga 
bagaimana hukumnya orang yang melihat atau nonton ? Tapi kebanyakan menghibur. . Walau 
mereka kesurupan dan makan kaca.. Jadi diperblehkan ya ..? Masih banyak di tetangga kampung 
acara kuda luping.... Mohon pencerahannya. 

JAWABAN : 

> Nur Hasyim S. Anam 

Wa'alaikumussalaam, jaran kepang adalah sebgian dari bentuk sihir. Adapun hukumnya ditafsil: 

- Jika wasilah untuk menjadikan orang kesurupan itu hal-hal yang mengandung kekufuran maka 
hukumnya kufur. 

- Jika jampi-jampinya berupa hal-hal yang haram maka hukumnya haram. 

- Jika tidak maka dilihat pada dampaknya. 

- Jika jaran kepang itu berdampak negatif / membahayakan (dirinya dan atau orang lain) maka 
hukumnya haram. 

- Jika tidak maka hukumnya boleh. 

(alfiqh 'ala almadzahib al arba'ah, 5/460-461). 

> Ical Rizaldysantrialit 

Saya sependapat dengan yai Nur Hasyim bhwa jaran kepang bagian dari bentuk sihir, bila dalam 
prosesnya ada perkara yang mengakibatkan kufur maka hukumnya kufur, bila tidak maka tidak 
kufur (ref qoul imam syafi'i dan imam nawawi). 

Mungkin teks ibaroh yang di foto ini adalah apa yang telah disimpulkan oleh Yai Nur Hasyim di 
atas, silahkan di-zoom untuk memperjelas ! Menurut saya, selama tradisi adat seperti jaran 
kepang dll, selama dalam kontek TIDAK MEMBAWA KEKUFURAN dan TIDAK 
MEMBAHAYAKAN DIRINYA DAN ORANG LAIN serta MELESTARIKAN BUDAYA dan ADAT 
ISTIADAT(yang tidak bertentangan dengan hukum syara) maka hukumnya DIPERBOLEHKAN. 

- Kitab Alfiqh 'ala almadzahib al arba'ah : 


jiS” jji jiSOl jf aJ d\S~ 0^» i juS” Jj I M L» Ai»j t L» Jl oli 
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JIS kiUL» Jjij ! JU • aL* j*-*^*^ J-i <—->Ui»*o 'i/j Jaaj j^"U~Jl I tjJlS auI j» Aj^JU .1 

j-iJlj JisLU A; Jo-i OJJij (jvwjbJtj b\s-^ai\ ^ A£l?-j 
jJLsr j *j jl j JajLi |*JjJJ <ui*j jt <up <^S^I j_p«—J.I liJLiJ <uJL*j ^ L«t 

j\iM Aj • 1 - /* * . 1 y. a 11 JLoJIxil jJ& Ijjbj Aj 'i/ l (JljU j j^fc**J.I j>w*y»S\ Jjljfflj »A^"t ^L**^/l 

i>ir oir vij iiyji ji <^t dT vi Up rj ^ vij aJ ju 
•A$*Jl ( _ r iaj S» Dj^j j*JLL ljj-> » y*~*t J-s^jtj Lo Ol£” ISI L»tj «jl Ji\g aJp o~~jj «>»—j I*As4 JaSj il)t 'i/l ^p-UJl JiSj 'i/j 
I^Luj ’i/ OIS' (*1*> j <uU <5)1 ( _ f Us <oS/ Lo D15” oij a^>w. j^af-S/l jj j*-L> j <uU <5)1 ( _ f Us ^1 JiL jl lilj <da J#£j 
jls^S/l jkj JO j 5)K i>* ^ t) uaJLJJ Oii ^ j*-^S/l Jt “W J^» '^i AjS/j <U*iJ 

C*-V^ ^Jb» ^Uil OlTj CJ >I ^ 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/260554563967359 

3311. HUKUM BERMAIN SEPAKBOLA 

PERTANYAAN : 

> Syifak 

Apakah hukumya permainan sepak bola. . ? Dan bgaimana pula hukum melombakannya. ?? 
Tolog teman2 yg bisa jwb.,berkenan untuk komen+'ibarohya., Penting. . ,!!di madrash akan di 
adakan lomba sepakbola untk acra pra haflah.. 

JAWABAN : 

> Mbah Jenggot II 

Bermain sepak bola hukumnya adalah jawaz / boleh dengan beberapa syarat, diataranya adalah : 
tidak adanya 'iwadl, tidak digunakan untuk perjudian, tidak membuka aurat (misalnya paha) tidak 
mengakhirkan waktu sholat, disepikan dari perkataan perkataan kotor dan batil semisal mencaci 
maki, dan bertujuan untuk mengkuatkan badan serta latihan perang, bukan bertujuan saling 
mengalahkan.jika syarat 2 tersebut tidak terpenuhi maka hukumnya haram. 

102_^3 JjhujJ^ 1 -J 12 JJI 3 5 gJJI fS> jv 9 jlliuoJI 4jsu 

JJi jdc 3 .(j- 69 aJb 1 $j&J j(J - 63 C oi 3 -Sj 1$j&J J 3 >j qLxI^JI 6 j£ qI oJj 4 j£9LjJI jLjI ^93 : liib 

JjpJI Jli 3I ^ 3 ^ 1103 ) U 3I ^3^ ISijuaj dJi o3^/ u' -Lfi> jjC 3 pOiiJI -6j£JI t-isd j3>j 

Lo 224 : ^ *SJUI jJb ^LuJJ 4 ujo^!I £, 3 L ^ 3 : 
jLofl jjzj q3^j 0 i J3^ll : ujbjjjjj L^-lszJ jl3> 3^9 I^j 9 i_ 9 _>sdl qC jJojJI gksij icjAi L^jlszJ U3. 
_3>j j 3 juaill J3>l qLj 3 ^ Lo^ AJlsoJI o_pJJ 4 U 0 LJJJI 3 I ijvlc LjjiiJI L^j qI jullll. 

qJ 9 jlilll 6ilc jJb «U9 ^ c uLo^!l p^Jilc jJb oi3jc^UI <U9 i5_pj qI 33)3 cJb bjuij ^3 : 0J9 

4jojj> 1) pj> 4j^IjJI 003) o/> Jjiil. 

315 .><0 pJ L uj j oJ I ^ LgJuo ov 9 

oL> 9 ^!I Lgj 9 0I3 oL^?JJ 4 oJLd 4 jjoU qOuJI 639 jdc JolioJI I^j 153!) jl iojA 1 pOiiiJI 6_^ oaJ j3>J3 

JJo jJj L 03 ojjuj o»o JJ 0 LJI 3 j 3 jJI J 393 49 jJI o»o 3 I 5 U ob LjJ >>3j oib- 

<L&j Lo 224 : u-o (jvSJLoJI jJb ^JJ 4jJjo^!I \s3y. 
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J <4 Jpl o 00 l°I lejJcl 3 I <U9 oaJi>l $9 o^!l DjSJI 1^3 

0 JJ 3 WI Loj^j ^ <4^ 0^->!3 ^4^^ 

CoJ p&2& «LUl Jojjuj ijv9 i_j_pJJ 4 *^±>Lj_>II 3 il^pJI jJc ojiill ^>3 ~q iC Cj&jj vjJJ 3 bJI q^ 3 jullll L 0 I 3 
biaJI il^cl jJc 03 iiJI p^c ^3 4ao o 3 ^L>J uAJI 4cjJiJI p^c go jlaill bjk j^j 
03 !^ LoJ jlalll bilc jJc L_>> 03 ^ L 0 JI 3 bjSJI «_jlsJL Q 3 ^Licl jJc jls&JI c^LlLuuI Ji 9 p^J^ls CjJIjJI L 0 I 3 
<UC (jv^JjoJI bj 3 sdl t-SLj^ LgJuo oLo__poo ^Jjjjuj &S p^jISjjI jJI 41luj 33 4szj_p q^!I jLo 4jl jJc q 3 *Ajjjj . 

- Sedangkan untuk hukum perlombaannya bisa dilihat disini: 

www.piss-ktb.com/2011/12/0878-hukum-perlombaan-berhadiah.html 
Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/notes/795068883849255 

www.fb.com/groups/piss.ktb/793283457361131/ 

0168. Menyebarluaskan SMS Yang Meresahkan 

Deskripsi: 

“Tanzilal ‘azizir rahim litundzira qauman ma undzira aba’uhum fahum la yu’minun”. Krm ayat surat 
Yasin ini mnimal ke-10 org, insya Allah 2 jam kmdian kmu akn mndngar kbar baik n mndapatkan 
kbhgiaan. Dmi Allah ini amanah dari Habib Muh bin Hasan Al-Athas Pekalongan. Mhn jgn dihpus 
sebelum disbrkan ke -10 org. jika tidak, kmu akn mndapatkan ssuatu yang tidak diinginkn”. 

Begitulah diantara kalimat SMS gelap yang belakangan marak tersebar di pemilik hand phone. 
SMS seperti ini banyak menimbulkan keresahan, karena di samping menjanjikan kejutan-kejutan 
atau kebahagiaan tak terduga, juga menimbulkan ketakutan-ketakutan psikologis karena dikaitkan 
dengan hal-hal yang bersifat keramat seperti Rasulullah saw., wali, habib, kyai, ayat-ayat Al- 
Qur’an dll. Fenomena seperti ini menyebabkan banyak masyarakat yang tergoda dengan iming- 
iming atau khawatir dengan ancaman-ancaman dalam SMS, sehingga memilih bespekulasi 
mencari keuntungan atau mencari selamat dengan menuruti perintah dalam SMS tersebut untuk 
menyebarkan kembali. 

Pertanyaan: 

a. Bagaimana hukum mempercayai janji-janji atau ancaman-ancaman bagi penerima SMS seperti 
dalam deskripsi ? 

b. Bagaimana hukum menyebarkan kembali SMS tersebut ? [ Sa’il: PP. HM Ceria ]. 

Jawaban : 

a. Haram, karena termasuk membenarkan sesuatu yang ghaib yang tidak ada dasarnya baik 
secara adat, akal atau syariat. 

b. Haram, karena menyebarkan informasi yang belum jelas kebenarannya dan berpotensi 
menimbulkan keresahan masyarakat. 

Referensi: 

1. Buraiqah Mahmudiyyah juz 1 hal. 274 

2. Anwar Al Buruq juz 4 hal. 263 

3. Al Fatawi Al Haditsiyyah juz 1 hal. 469 

4. Fath Al Bari juz 1 Hal. 80 

5. Faidl al Qadir juz 6 hal. 30 

6 . Fath Al ‘Alyjuzl hal. 209 
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7 . Buraiqah Mahmudiyyah juz 3 hal. 124 

8. Faidl al Qadir juz 5 hal. 2 

9 . Az Zawajir “aniqtirafil Kaba-ir juz 2 hal. 169-176 

10 . Al Fiqh Al Islami juz 4 hal. 388 

1 . 274 — >1*0 JjSm j. 

<UAJ (Ijfl^ <s3 iJdAl pl__>^ 3 S Jj) <U9jJl3 «jvSJI ySl (<Ujj__)i&) C 1 J 32 J Jaj Jj (jl^l pii> 3 J P 3 & 3 J&JI o° jjbJI 3 ) 
g>j3 _>jLuJI tsJ| 3 I ,jA i_>oJI 0301 JliiS jybJI u>L: «tj_> I_>jJI qC Jj 9 Oj^i) ijJbj OjjC ijJj 

6 __>akdl gio jvS Jjbill <l >3 jJc <U^I juiaJI 03oC qC JiU b£ g-^l 3^3 ^1 J 493 p^A?j 3j £■ jS> JsiiaJI 

3^ Jj) ^3 (u-o^ii lhJ >-JaJI cJ _>&b 9 ) { Jj^ &>bJI } 3^3 { J3C ^3 ^3 'b b ^3 <>>ib ^3 ^3^c. ^1 } 330 

<13 Jjujjo £jA j ,jv9 1 S 33 JI . { vjJlsJ <djl yiL CS_>j sbJI CI 33 <-u*joI bj§ CI 33 eb JSJ } iA3bO!l qo Jjujj 393 (Li3jC ljAlujjo 
0jl33>3 i_jbJI pJc <bw3 ljj3 bOil 03 & juAbJI Jls . 1 JJ 3 JI <blc 3 i_9luJI j 3 %a >3 bybu^l iASAo 3^3 CI 3 JI ljIjAlujI 
__>o^ll <lJjio 3 iA3bO!l 03 $j 3 A 03 . <UJl j39 00 1 S 3 I 3 JJI 3 ,jJIa «UJl 3 ^ JUI Jcl9 <U93*^JI 6 )b£ i^S^IaJI jlioJ 3 j3 c(jLjcsoluuI 3 
4a>j jJIjsdl Jl93) . _>>Lu ^3 p3iijj ^1 3^3 J^ll q! g a Jilidi (jJc <bJl 3 u^LAd^ <&lgJI ljAjJ^ jlsSJI JL 33 clcJL 
Lj^ac. JJi^ <Uo$ UijLuu Osauj 39 LnjI b3ic .bid 03 j‘ 19 ,jJj bjbij lifii J 2 J (<bls£ u-^>jS) <-jbJI ySl (^1 cb>)ll ,jv9 ^sJlsj <UJl 

ttubijUI ,jv 9 b£ «baisJI ySl LaI . 

2 . 263 —>*** £jt J\ Jjyiii £)j»f J J_» 1 ' jiyl 

OjbJI JUI3 0_>ikJI o^j ol 3^*3 (J_pJI JUI3 eUI J^bJI jkll 03 cl 93 OjjkJI 03 cl 9 ^ ^LuLoJ^ Q3iuJl3 g^ubJI JjJI) 
lo ^{9 _>Jcudl3 OjjbJI uaj^C jjiJI 03 jC obu Lo 3^9 JUI I0I3 . Lgalii^ OjybJ^ jybaJI <iiiib> Cuoiflj 39 <ul JJ33 jvKJI 
qo piud3 <uJc 4 J| ,jJLiD <ll39 3 jA jj.auoJI gobJI ijJc iSjjjaJI JV 29 jA JI3 C3*JI 03 jA ^bu b ^S> £lou*j 3I <bJjJ <b psLjjy.3 
33J fJ>j> b|3 ysl { I3K33 <UJl tsJlc-3 I3A0I9 pJjybu N3 } <UC <UJl juAj <UJl 3 jA qj jjI> <t>b qjI 0I3j iSiJI A33JI 
OjjC. jJj ^1 - jJIsj - 4 j| p^j3joI I3A393 l3iAjJ ^9 iifl>l^ <U 9 b £buud 3I <bJjJ <b cjA Jn 9 ijJc pjo_>c 3! Jiu .j 

jjA JA 3 bJ piuJ3 <uJc cjjl (jduo <UJl J>yjj J } 0>iC3 lb3oJI &3 b <U 9 bu ^3 cJ 9 _fi> I <b pJjybu b _>Ai g 93 ,jv 9 <tJJ I3A1JI3 
__^3 b J22J ^9 <buA3J p 3 sJ bJ { ^jj^kJI sbud 9 ^39 <aLjj bJjj b| bj jjA Oj__>A __>j^I cjjl Jl 9 Xyjj3 obwo j^j\$ 
3I JLj b J32J __>! gOjujj 9 La__>o J>jJI q3$j q! JlftJI jlooaJI <_jls>L^d J39 3j>jo 3S LJ^ bybj 0J.U0 <>jybJl3 JlaJI o3^ O 0 
. «ibflJj _fi> I { iijybJI Oj^J .3 JbJI m>j } AaJI ^3 3 j 3 AiJb IbSy Jcbi Jliij 3 >l 3 b J32J _p>l gou*u 9 bJlb q3$j 
3I jAJI D3iC oby bc Ojbc <ul3 b^ybJI o° l^bo pd JlaJI qI q**j 3JI jkjl i_jdo q!^ pLd3 <uJb <UJl <ljj ^39 'J'sta^ 
b 330 3 »a jj£ J3.JI I^pjoujjj <bud3>JI <bKJI Jio jpJJ ^>y <>jb3 jjJJ 6jb3 jpJJ ^aj bjb <ul JJ33 __>aJI 

3 jjL qo J>_JI oIjj 0*^1 jbuoJI Ji>3 <_jJqJI __>AAjI gcuud ijuo ijvA> ^^ud3JI p*j^lb p^bJl3 3J3JI <bxujj <Uo3 332^0 b ^^9 

A33JI jJ3 1 ^jLo 9 )bl <A3JI o-j 3 » \jaa eul 33 >JI <_jJb3 gj‘l 33 JI cLAlI <A3JI ^-oJI J3jujjJI JLjjj <Ux>3 . <b j»ii')..n 9 
<ty ub ,jv 9 <UJl <L bl 3 fi> AiJI <*J)!I J3-JJ b ^!l CJ32J jJbj <UJl < 13 l 3 j i5__>*jD_>^3JI 032C3 { O533JI oLj3> 3 iC gj‘l33JI I^jlUoI } 
Jl vJ® 3>3 o° O-^l jl f^3 ^3^3^I 0^*^ &I3 3JI l3Jbl <U 9 od 9 39 Jbl3 <UjuJI JmJI 3 IJ 9 jjujj ol 3 LyjjoJI qo bu 3 ^ Osauuj 

Jy.3 b <UA b 330 3 »A jjt qo J 3 >_JI I^-PjOujjj <bojjJI <bKJI Jio jJjJJ ^jjAcJ^ 33AL0 ^>03» Jl 9 13^9 <U3o_jl by 333 pj^ 
&S ^ 1 ^ p^l <ifi>3jSjo ebuudi J33» } pXJI <tJc <d ^pu^JI ,jv 9 3j 3 pj ^a 9 ^usJI puuj^lb p^bJl3 3J3JI <baA <ifi>l__^ <Uo3 
<buo 3 l^il 3SUC.I3 l^JA (jAjcl JnsJ ^1 3I liAAL juJI <IaL> jJa p 3 <j| Js 9 l <uJa 3^3 q }9 - Jl 9 ol <^1 - { cbmul tlJflibJI 
siS 3 jJl 3 <Ajj 3J3JI pjyjiJI LjJb ysl pLagludl 5 g 9 3 l 3 A^!l JUb ljlAII o° cla “ j9 M^by 3^9 i_j_>All 3 lcl JflC LgJc lj 3 jUI £__>A 3I 
pLuiiA^I qjC 3^9 <IjulAI bu 3 j 3I <AjI l 3 y^ q] 3 AioJI Ibfii 3iu2j buj tijjC. 3I i_93u^uaJI JbJI iil JJ3^3 <^_>jj 
3^) b ^3 «liy Jjill3 l 9 ^A JJ3 ,jv 9 ijvii s jAj3b__>bJI Asj <lylj b3 J*zd^!I Jl 9 _fi> I p>3yi9 <A>3 Jj oljill 3 j 3 1S3JI p^l j^!b 
<Abj3 6__ > ybJb JpJte <Ujbj 03 lc <UAiij ljujuj jjzj - (jJbj - <UJb ^bJI 53^ qo <U 9 bJ ‘AjAi >^41 3I >pJJ (j^A® 
jAJJ < 0^3 0)3 <U^! jAJJ t^A^I b»b|3 - jJbj - <UJb ^bJI ^>uj 3 > (jJc Cjsjj <ljj iiu^ <jO jAJJ < 11^3 ^ >aJJ o^A^I 

3&> li ^9 03 liucl LJL33 sjA ijJc 0J3 b| 4 i\ 3j‘I 3C p 3 iij 393 - ijJbj - <UJl 03 lc <UA£i ljulljj <ul ^!| - jJbj - <UJb ^b 53^3 

jJbj3 <uboiud - AUI3 bbiJI qjI J»j 3^II b 3AJ3 3yA3J lifii pl^3JI JUJI3 ^LoJI JIAII3 >ba)l ^jj JjJI u^jAJj - 

pkl . 

3 . 469 — >t *0 ^ 

jJj j^ijl bj pJjUI <J 3 wDjoJb cAjbU Jfl>3 .iAUI ,jv 9 JJi^3 ?<1^Jb Q 3 j jjzj <aJ^ 3 j qI <d Jfii IbJc i_ 9 . 3 >^ 3 o 3^3 qoC :o]Lj3 
ks 3 J J3>j J&3 9^1 i_9.3»^3o jJa t-9.3^ao gJi)3 j3>J J&3 ^byS <-9^2^ 1^330 3I 49 j3 <U 9 gA qI <bj> _>aI 
?i _993 L ^9 J3 li£ jJb 1.993 ^1 <—SO3JI i-SA^joJI q! J3<^ J^3 S '<_993 b ^9 li£ jJb 1—993 ^ <— 953^11 <- 9 - 3 ^ 3 oJI 

Jj 9 j3juJI J*A9 A 3 b»^l <bb£ fS>> b3 S^jAJI (jO 1 —ju^JI ijvAso b^ jj-ufljJI q a pJj^JI i_ 9 . 3 u^ 3 oJI ijAoo qI J3>j JS13 
<taA>3 j330 JS3 ?<UC 32 j ^[3 <uJj JijJI 3 a p_po J^3 jit. qo o^ifclb 63^ ^3 i_SA*^ 3 joJI gA>3 j3>J J^3 ?^b..ijll 

>>1 3i£ J&3 S' i— 93&u-g3ioJ I pIjAl qjo PS30J2J qI ^by-oJI (jbJso pjL iSiJI b3 Si_ib3 330 pjj3 jjjS <U9 1-13!] ijJc 

LjbaJI» J393 ipbcJI ks 3 $ LgAjbo (jiijjJI JjbJI pybaJI ^l^l 6 cl __)9 p^ 3 > b3 S' __>jI ^ 1^1 _>Al tsJJ joAJI qo 6j3juj»! 
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juojo yl Cjuj Ibfii l$J ololloJI lf Jc l$o 9 juJI Jfii <yly 9 W* MoS 49 y3 JvS )loo pfiilyO p_po13 

jJc ljoo lo_9 i LgJ q 3jou-duaiJI 0I3L0JI iljjIj lc£ o£^J.3 ‘£jAJI pK>! y3oJsjJ3 y3olnj3 yly&ll ijjcjiL y^JI 

jlaiudl yo yl iSoLaJI yC OyoC.3 jv<ij^jyJI J&j I s sJ32j Cjuc *19 .S'p^Kj yo bjc yidl O 0 4 o> 3 jJ p#oo oliyicJI jvoO^II 

i_93S3oJI LoI :^ls J3iaflJL juoaloJI gl_>*Jl3 4cloi5» yj jOjJI OO093 <M>3 Ibu^oo yl£ yj3 _po pj IkJc 4 o 9 0^39 LloS 

C^ooJI <_jL£JI 3 ii_Sb^uaJI 4 j i_ju2jj ^1 liipj isi bJLALuuo <&>> yl£ lb| 4 >o y! _>^lk>3 <fc»)L^oj J3 >j9. 

4 . 80 *>l y<V c^Ul ^ 

Sjss-Sll i»=-t jCj^ ^jip j}Jl -V’ y' J* 5 • (*-^ lT^J O* 'M °J**J |» J< * 4 ' O* jj£ •*** S-i*" y^ ^*bj J' 5 

J-fl U-fsr j *-1 Ipji J* J»S- yjl ypj . jJ-l oJa l£y* £yi p-^P i^_)t J'* yjl yP jUsy 4Uj ^ l^jljapl j 

dUi lOp U_j - Sj^II o Ia 'k j - t_-jJl Ul JUi .Up jSoti i JJ <_>_}~iJl cJ_jj p-UJt jS"i ut UU**aJl ,_/»< yp y 

f y <Ujy k_~P . 

5 . 30 —£j^rl jJ<Ui)l yiU 

Lc. jJzj Lc. 4j»l*dj) a>^a jt jf J* yp J* k_~jLp yp J* L^-p y>* y _■ •’ UI J& y*) 

<L4sJLi ^U «ojlS” IJLo^u >lj4L^I «JjU jii <UJU« lAiiw «jLv 01 j*i I Ot <iiJU^i “JiUtj iJbpJUiU ^<U-Jl_j t_)b£jl y* ^jip <3ll Jjjt 

i^Jt>U>l y<* OtC" U <lJl yJrl Ot JUipI OIj jjS~ i--**'' *it -Xilp' 01 y»l^Jl 01 iljil 0S/ “^Li Uj jOLl li (ju V <0l JLP_j)l 

jLs-^l *up y* IjjlS” yjl ^ <L0?Ul jja^IIj «Ls^iiP UIyJl (w-pI_^ l JU jj£j *y ^Jrl y* UJUaj Ajtj 

UjJjU yj jlJ <Luft«jJl. 

6. uS^u 209 JjS/i *jJri dJUiii ^i*Ji 

cloS)!l3 OjLjJLj cLuujJI3 Jbi__>JI LgJj oojjjj LgjJc Jjjj CucJI ju^lall gjjiJI (j! OVCOJ 6__)iiillj Lioic ij^OJ bl^l &9 (^39 lo ) 
!jv 9 La^ 4 jLg^ 3! <&i&> lo& (Jg 9 0__)jC3 !jv 9 Loj p^aKj.3 ^biJI pfrl _>*A5o Qjjjl_jJI j3*As> OJC3 <teficsjl^ ^3^0 p3J jvS 
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Sumber : HASIL KEPUTUSAN BAHTSUL MASA’IL FMPP XXI SE JAWA-MADURA DALAM 
RANGKA PERINGATAN SATU ABAD PP. LIRBOYO 02 - 03 JUNI 2010. Sama dengan dokumen 
F0045. 

0223. Hukum Bermain "Game" di Facebook 

PERTANYAAN: 

Abdurrahim Al Fatih 

Ustadz yang Kami Muliakan.. Bagaimana Hukumnya Memainkan GAME yang ada di FB dsb. 
Syukron Katsir.. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Hukum memainkannya MAKRUH selagi tidak ada unsur perjudian, tidak melalaikan sholat dan 
bermain bersama orang yang meyakini keharamannya, sama seperti halnya bermain catur, hanya 
saja para ulama lebih memandang positif terhadap permainan catur. 
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Perbedaan antara permainan dadu dan catur yang dihukumi makruh bila memang tidak 
menggunakan uang adalah bahwa permainan catur berdasarkan perhitungan yang cermat dan 
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olah pikir yang benar, dalam permainan catur terdapat unsure penggunaan pikiran dan pengaturan 
strategi yang benar sedangkan permainan dadu berdasarkan spekulasi yang menyebabkan 
kebodohan dan kedunguan yang maksimal. 

Menurut Imam Rofi’i hukum dadu dan catur tersebut bisa di analogkan pada semua bentuk 
permainan dan segala hal dan segala hal yang berdasarkan hitung-hitungan dan pikiran seperti 
alminqolat dan assijah (jenis permainan di arab) yakni permainan dengan membentuk garis dan 
lobang-lobang untuk mengisi bebatuan yang di lakukan dengan perhitungan tersendiri. Permainan 
semacam ini tidak haram, sedangkan semua jenis permainan yang berdasarkan spekulasi 
hukumnya haram. [ Hasyiyah jamal ‘alaa alMinhaj X/749 ]. 

jij Oj yj jt jt ijuiUrl y JL« J 9 ji 01 
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Bermain catur hukumnya makruh bila tidak disertai salah satu ketentuan berikut: 

■ Disertai dengan harta dari kedua pemain atau salah satunya (karena berarti judi) 

■ Keasyikan bermainnya tidak sampai meninggalkan sholat meskipun karena 
meninggalkannya karena unsur lupa, 

■ Tidak bermain bersama orang yang berkeyakinan mengharamkan catur tersebut 

Bila ada salah satu ketentuan di atas maka bermain catur menjadi haram. (Fath alMu’iin IV/285). 

0327. HUKUM MEMAJANG FOTO ULAMA 

PERTANYAAN : 

Memasang patung atau gambar yang bernyawa di dalam rumah pernah disinggung dalam Hadits 
Bukhori Muslim, bahwa "Orang-orang yang paling hebat siksanya di hari kiamat adalah orang- 
orang yang menggambar gambar-gambar (seperti ini)". Dan ada lagi hadits Bukhori Muslim yang 
lain. Juga dalam buku Muhammad Isa Dawud diterangkan, bahwa jin muslim sangat membenci 
kalau dalam rumah seorang muslim ada gambar yang bernyawa (foto) dan juga patung walaupun 
kecil, apalagi malaikat pasti juga sangat membencinya. Namun kenyataanya sekarang banyak 
sekali foto/gambar ulama' dipajang di rumah-rumah. Adakah hukum yang menghalalkan atau 
mengharamkan memasang gambar, baik gambar ulama' atau bukan? 

JAWABAN : 

Syeh Muhammad Alwi Al Maliki dalam kitab Majmu'Fatawa wa al Rosail menjelaskan bahwa yang 
dimaksud dari gambar yang diharamkan itu adalah yang tiga dimensi yang memiliki bayang- 
bayang yang dimungkinkan bisa hidup dalam kodisi seperti itu bila ditiupkan ruh. [ Mbah Jenggot ]. 
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0366. DI BALIK FAHAM LIBERAL 

Oleh Muhib Aman Aly 

Liberalisasi Pemusnah Islam Sekularisasi dan liberalisasi sampai saat ini terus belangsung dalam 
berbagai sisi kehidupan sosial, ekonomi, politik dan bahkan pemikiran keagamaan. Kini setelah 30 
Tahun sejak dikampanyekan oleh Nurkholis Madjid, arus besar itu semakin sulit dekendalikan, dan 
berjalan semakin liar. Penyebaran paham “pluralisme agama”, "dekonstruksi agama”, 
“dekonstruksi kitab suci” dan sebagainya, kini justru berpusat dikampus-kampus dan organisasi 
Islam bahkan mulai merambah pesantren. Paham ini menusuk jantung dan merobohkan Islam dari 
pondasinya yang paling dasar. 

Akar Liberalisme 

Untuk menelurusi Islam Liberal, tidak bisa terlepas dari Sekularisasi Agama. Sekularisasi 
merupakan gagasan penting yang berasal dari kelompok Islam Liberal. Jika kita mencermati 
tulisan-tulisan mereka, kita akan mengetahui bahwa gagasan ini terus menerus diperjuangkan 
secara konsisten. Tidak diragukan lagi bahwa sekularisasi adalah gagasan yang berasal dari 
warisan sejarah perkembangan peradaban Barat. Hal ini dapat ditelusuri mulai abad pertengahan 
Barat ketika peradaban mereka ditandai dengan adanya dominasi gereja yang menghambat 
kemajuan penelitian ilmiah. Penyebabnya adalah Bible mengandung hal-hal yang bertentangan 
dengan akal. Harvey Cox (ahli teologi Kristen dari Harvard) membuka buku terkenalnya, The 
Secular City, dengan bab “The Biblical Source of Secularizatioan”, yang diawali kutipan pendapat 
teolog Jerman Friedrich Gogarten: "Bahwa sekularisasi adalah akibat logis dari dampak 
kepercayaan Bible terhadap sejarah”. 

Sekularisasi kata Harvey Cox, mengimplikasikan proses sejarah. Masyarakat perlu dibebaskan 
dari kontrol agama. Sekularisasi adalah pembebasan manusia dari asuhan agama dan metafisika, 
pengalihan perhatiannya dari dunia lain. Jadi, intinya sekularisasi adalah perkembangan yang 
membebaskan (liberal). Sekularisasi dibidang agama adalah penyingkiran nilai-nilai agama. 
Penganut paham sekuler menyatakan kebenaran adalah relativ. Tidak ada kebenaran yang 
mutlak. Manusia sekuler percaya bahwa "wahyu langit" dapat dipahami karena hal itu terjadi 
dalam sejarah yang dibentukoleh kondisi sosial politik tertentu. 

Jadi sebenarnya, semua sistem nilai terbentuk oleh sejarah yang mengikuti ruang dan waktu 
tertentu. Sekularisasi akan menjadikan sejarah dan masa depan cukup terbuka untuk perubahan 
dan kemajuan karena manusia akan bebas membuat perubahan secara proaktif dalam proses 
evolusi (perubahan secara lambat). Dengan konsep ini manusia sekuler dapat tidak mengakui 
kebenaran Islam yang mutlak. Mereka akan menolak konsep-konsep Islam yang yang tetap 
(tsawabit) karena semua hal dianggap relatif. Sumber utama pemikiran ini apabila diurut akan 
berujung pada aliran Sufastha'iyyah (kaum sophist). Dalam aqidah annasafi dinyatakan : 

"Semua hakikat segala perkara itu tsabit adanya, dan pengetahuan kita akan dia adalah yang 
sebenarnya kecuali menurut kaum sufastha'iyyah". 

Salah satu golongan Sufastha'iyyah itu adalah golongan 'Indiyyah (Subyektifisme) yang menganut 
faham bahwa tidak ada kebenaran obyektif dalam ilmu. Semua ilmu adalah subyektif, dan 
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kebenaran mengenai sesuatu hanyalah semata-mata pendapat seseorang. Maka kebenaran bagi 
mereka adalah segala yang berlaku di masyarakat dan bukan yang dikonsepkan dalam al-Qur'an. 

Liberalisasi Islam 

Secara sederhana dapat disimpulkan bahwa paham Islam liberal adalah paham yang 
membongkar kemapanan dalam ajaran Islam yang sudah baku. Setiap manusia mempunyai 
kewenangan dalam menilai baik dan buruk tanpa harus ada campur tangan siapapun. Paham ini 
sejalan dengan kaum Mu'tazilah. Ulil Abshar Abdallah, tokoh liberal, pimpinan JIL, secara tegas 
mengakui bahwa kaum liberalis adalah penerus aliran Mu’tazilah. Bahkan kalau kita melihat 
pemikiran-pemikirannya mereka justru melebihi aliran Mu’tazilah, mereka sudah jauh melampaui 
ayat-ayat al-Qur'an dan hadits. Isu-isu yang mereka lemparkan tidak hanya seputar, gender 
(peran wanita di ruang publik), pluralisme (kesetaraan semua agama), demokrasi, HAM, bahkan 
sudah berani menggugat ke-otentikan al-Qur'an. 

Secara umum ada tiga bidang penting dalam ajaran Islam yang menjadi sasaran liberalisasi, yaitu; 
(1) leberalisasi bidang aqidah dengan penyebaran paham pluralisme agama, (2) liberalisasi bidang 
syari’ah dengan melakukan perubahan metodologi ijtihad, dan (3) liberalisasi konsep wahyu 
dengan melakukan dekonstruksi terhadap al-Qur’an. 

Liberalisasi Akidah Islam 

Liberalisasi aqidah islam dilakukan dengan penyebaran paham “pluralisme agama”. Paham ini 
pada dasarnya menyatakan, bahwa semua agama adalah jalan yang sama-sama sah menuju 
Tuhan yang sama. Jadi, menurut penganut paham ini, semua agama adalah jalan yang berbeda- 
beda menuju Tuhan yang sama. Atau mereka menyatakan, bahwa agama adalah persepsi relativ 
terhadap Tuhan yang mutlak, sehingga - karena kerelativannya - maka setiap pemeluk agama 
tidak boleh mengklaim atau meyakini, bahwa agamanya sendiri yang lebih benar atau lebih baik 
dari agama lain; atau mengklaim bahwa agamanya sendiri yang benar. 

Di majalah Gatra edisi 21 Desember 2002. Ulil Abshar mengatakan: "Semua agama sama, 
semuanya menuju jalan kebenaran. Jadi Islam bukan yang paling benar". Nuryamin Aini, dosen 
Fakultas Syari’ah UIN Jakarta mengatakan: “Tapi ketika saya mengatakan agama saya benar, 
saya tidak punya hak untuk mengatakan bahwa agama orang lain salah, apalagi kemudian 
menyalah-nyalahkan atau memaki-maki. 

Dalam buku Teologi Inklusif Cak Nur ditulis : Bangunan epistemologis teologi inklusif Cak Nur 
diawali dengan tafsiran al-lslam sebagai sikap pasrah kehadirat Tuhan. Kepasrahan ini, kata Cak 
Nur, menjadi karakteristik pokok semua agama yang benar. Inilah World view al-Qur’an, bahwa 
semua agama yang benar adalah al-lslam, yakni sikap pasrah diri kehadirat Tuhan. (QS 29:46). 
Selanjutnya dikatakan : “Dalam konteks inilah sikap pasrah menjadi kualifikasi signifikan pemikiran 
teologi inklusif Cak Nur”. Bukan saja kualifikasi seorang yang beragama Islam, tetapi “muslim” itu 
sendiri (secara generik) juga dapat menjadi kualifikasi bagi penganut agama lain, khususnya bagi 
penganut Kitab Suci baik Yahudi maupun Kristen. Maka konsekuensi secara teologis bahwa 
siapapun diantara kita - baik sebagai orang Islam, Kristen, Yahudi - yang benar-benar beriman 
kepada Tuhan dan hari kemudian serta berbuat kebaikan maka akan mendapat pahala di sisi 
Tuhan (QS.2:62, 5:69). Dengan kata lain sesuai firman Tuhan ini, terdapat jaminan teologi bagi 
umat beragama apapun “agama”-nya, untuk menerima pahala (surga) dari Tuhan. 
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Sukidi, alumnus Fakultas Syari’ah IAIN Ciputat, menulis di koran Jawa Pos (11/1/2004): “Dan 
konsekuensinya, ada banyak kebenaran dalam tradisi dan agama-agama. Nietzsche menegaskan 
adanya kebenaran tunggal dan justru bersikap afirmatif terhadap banyak kebenaran. Mahatma 
Gandhi pun seirama dengan mendeklarasikan bahwa semua agama baik Hinduisme, Budhisme, 
Yahudi, Kristen, Islam maupun lainnya adalah benar. Dan konsekuensinya kebenaran ada 
dimana-mana dan ditemukan pada semua agama. Agama-agama itu diibaratkan dalam nalar 
pluralisme Gandhi seperti pohon yang memiliki banyak cabang tapi berasal dari satu akar. Akar 
yang satu itulah yang menjadi asal dan orientasi agama-agama. Karena itu mari kita 
memproklamirkan kembali bahwa pluralisme agama sudah menjadi hukum tuhan (sunnatullah) 
yang tidak mungkin berubah, dan karena itu mustahil pula kita melawan dan menghindar. Sebagai 
muslim kita tidak punya jalan lain kecuali bersikap positif dan optimistis dalam menerima 
pluralisme agama sebagai hukum Tuhan. 

Pada kesempatan lain Ulil Abshar mengatakan: "Saya ini terlahir sebagai orang NU. Tetapi saya 
yakin seyakin-yakinnya bahwa keimanan saya seperti sekarang ini sudah tidak lagi memadai 
untuk dibungkus dalam sebuah label. Bahkan kalau mau ditarik lebih jauh lagi, keimanan saya 
bisa berinteraksi dengan keimanan orang-orang dari agama lain; bahkan Islampun sebagai 
sebuah 'label sosiologi' kerapkali tak memadai untuk menampung semangat lintas batas ini". 

Prof.Dr. Abdul Munir Mulkan, dosen UIN Yogyakarta, menulis: “Jika semua agama memang benar 
sendiri, penting diyakini bahwa surga Tuhan yang satu itu sendiri terdiri dari banyak pintu dan 
kamar. Tiap pintu adalah jalan pemeluk tiap agama memasuki kamar surganya. Syarat memasuki 
surga ialah keikhlasan pembebasan manusia dari kelaparan, penderitaan, kekerasan, dan 
ketakutan, tanpa melihat agamanya. Inilah jalan universal surga bagi semua agama. 

Penting diketahui oleh umat Islam, khususnya kalangan lembaga pendidikan Islam, bahwa hampir 
seluruh LSM dan proyek yang dibiyayai oleh LSM-LSM Barat, seperti The Asia Foundation, Ford 
Foundation, adalah mereka yang bergerak menyebarkan paham Pluralisme Agama. Ini bisa dilihat 
dalam artikel-ertikel yang diterbitkan oleh jurnal Tashwirul Afkar yang diterbitkan oleh Lakspedam 
PBNU (periode lalu) bekerjasama dengan Ford Foundation, dan Jurnal Tanwir yang diterbitkan 
oleh Pusat Studi Agama dan Peradaban Muhammadiyah bekerjasama dengan The Asia 
Foundation. Mereka tidak menyebarkan paham ini secara asongan tetapi memiliki program yang 
sistematis untuk mengubah kurikulum pendidikan Islam yang saat ini masih mereka anggap belum 
inklusif-pluralis. 

Sebagai contoh, Jurnal Tashwirul Afkar edisi No 11 tahun 2001, menulis laporan utama berjudul 
“Menuju Pendidikan Islam Pluralis”. Ditulis dalam Jurnal ini: “Filosofi pendidikian Islam yang hanya 
membenarkan agamanya sendiri, tanpa mau menerima kebenaran agama lain mesti mendapat 
kritik untuk selanjutnya dilakukan reorientasi. Konsep iman-kafir, muslim-nonmuslim, dan baik- 
benar, yang sangat berpengaruh terhadap cara pandang Islam terhadap agama lain, mesti 
dibongkar agar umat Islam tidak lagi menganggap agama lain sebagai agama yang salah dan 
tidak ada jalan keselamatan”. 

Pluralisme dan Pluralitas 

Kemajemukan (pluralitas) adalah sebuah keniscayaan yang tak dapat dinafikan. Itu memang 
benar. Di dalamnya ada kaum pria dan wanita, tua dan muda, yang berkulit hitam dan putih, 


©2015 


www.piss-ktb. com 




| 4296 j PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


dengan beragam agama dan kepercayaan. Demikian seterusnya. Akan tetapi, menarik garis lurus, 
bahwa kemajemukan itu identik dengan pluralisme, tentu merupakan kesalahan, kalau tidak mau 
dianggap penyesatan. Memang, pluralisme adalah paham yang berangkat dari konteks pluralitas. 
Akan tetapi, sebagai paham, pluralisme jelas berbeda dengan pluralitas (kemajemukan) itu 
sendiri. 

Dalam konteks pluralitas (kemajemukan), al-Quran bahkan telah menyatakannya dengan jelas, 
sebagai sebuah keniscayaan : "Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku- 
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 
disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 
lagi Maha Mengenal".(QS al-Hujurat: 49:13). 

Pluralitas ini tidak hanya terjadi dalam konteks fisik, tetapi juga non-fisik. Banyaknya pandangan, 
aliran, paham, agama dan ideologi, misalnya, jelas merupakan kenyataan yang tidak dapat 
dilepaskan dari fenomena pluralitas di atas. 

Hanya saja, dalam konteks pluralitas yang pertama, ia umumnya dapat diterima sebagai 
keniscayaan, seperti apa adanya. Ini berbeda dengan konteks pluralitas yang kedua karena yang 
terakhir ini melibatkan pandangan, aliran, paham, agama, dan ideologi yang menjadi anutan. 
Dianut, karena diyakini oleh penganutnya benar. Nah, di sinilah kemudian muncul persoalan 
seputar klaim kebenaran, yang sering dilontarkan oleh kelompok liberal. Sebab, dalam bayangan 
mereka, kalau masing-masing penganut paham tersebut mengklaim dirinya benar, dan yang lain 
salah, pasti akan terjadi pemaksaan kebenaran yang dianutnya kepada orang lain; sesuatu yang - 
menurut bayangan mereka - akan menyebabkan hilangnya pluralitas dan kebebasan. Karena itu, 
untuk mencegah terjadinya hal itu, tidak boleh ada klaim kebenaran. Kebenaran harus direlatifkan. 
Dengan begitu, masing-masing pihak tidak akan merasa terancam dengan pihak lain, yang 
mengklaim benar. Inilah yang melatarbelakangi lahirnya paham pluralisme, yang intinya 
menyatakan bahwa semua pandangan, aliran, paham, agama dan ideologi itu sama-sama benar. 
Mengapa semuanya harus disama-dudukkan dan disama-benarkan? Karena, menurut mereka, 
hanya dengan cara itulah pandangan, aliran, paham, agama, dan ideologi lain tidak akan saling 
merasa terancam. Dengan cara seperti itu pula, kehidupan yang plural bisa tetap dipertahankan 
dalam keharmonisan. Akan tetapi, apa memang demikian? 

Paham seperti itu justru utopis, la jelas mengingkari kebenaran yang diyakini oleh masing-masing 
penganut pandangan, aliran, paham, agama dan ideologi yang memang plural tersebut. Sebab, 
betapapun tolerannya penganut paham tertentu, dia tetap berkeyakinan, bahwa apa yang 
dianutnya adalah benar. Baginya, kebenaran yang dianutnya itu bukanlah klaim. Karena itu, orang 
Kristen, Hindu, atau yang lain pasti akan marah, kalau kebenaran yang mereka yakini itu dianggap 
klaim. Apa lagi kemudian masing-masing disuruh melakukan kompromi, dengan merelatifkan 
kebenaran yang mereka yakini, itu pasti tidak akan mereka terima. Itulah yang ditunjukkan oleh 
Magnis Suseno. Karena itu, dengan keras Magnis Suseno menolak pluralisme. Jadi, paham 
pluralisme dengan gagasan klaim kebenarannya itu jelas utopis, tidak membumi, dan justru 
bertentangan dengan fitrah keyakinan manusia. 

Dalam pandangan Islam, paham Pluralisme Agama ini jelas merupakan paham syirik modern, 
karena menganggap semua agama adalah benar. Keyakinan akan kebenaran Dinul Islam sebagai 
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satu-satunya agama yang benar dan diridloi Allah swt, adalah konsep yang sangat mendasar 
dalam Islam. Iman adalah kata lain dari tashdiq, yakni kepercayaan yang mengakar kuat. Iman 
tidak mungkin berkumpul menjadi satu dengan keragu-raguan. 

Jika seorang muslim tidak boleh meyakini bahwa Islam adalah satu-satunya agama yang benar, 
dan agama lain adalah salah, maka kita bertanya-tanya, untuk apa ada konsep teologi Islam? Jika 
seorang tidak yakin dengan kebenaran yang dibawanya - karena semua kebenaran dianggapnya 
relativ - maka untuk apa ia berdakwah atau berada dalam organisasi dakwah? Untuk apa ia 
menyeru orang lain mengikuti kebenaran dan menjauhi kemungkaran, sedangkan ia sendiri tidak 
meyakini apa yang disebut benar dan apa yang disebut salah. Pada akhirnya, golongan “ragu- 
ragu” akan “berdakwah” mengajak orang untuk bersikap “ragu-ragu” juga. Mereka sejatinya telah 
memilih satu jenis “keyakinan” baru, bahwa tidak ada agama yang benar atau semuanya benar. 

Liberalisasi Al-Qur’an 

Salah satu wacana yang berkembang pesat dalam tema liberalisasi Islam di Indonesia saat ini 
adalah tema “dekonstruksi Kitab suci”. Di kalangan Yahudi dan Kristen, fenomena ini sudah 
berkembang pesat. Kajian Biblical Criticism atau studi tentang kritik Bible dan kritik teks Bible telah 
berkembang pesat di Barat. 

Pesatnya studi kritis Bible ini telah mendorong kalangan Kristen-Yahudi untuk “melirik” al-Qur’an 
dan mengarahkan hal yang sama terhadap al-Qur’an. Pada tahun 1972, Alphonse Mingana, 
pendeta Kristen asal Irak dan guru besar di Universitas Brimingham Inggris, mengumumkan 
bahwa, “sudah tiba saatnya sekarang untuk melakukan kritik teks terhadap al-Qur’an sebagimana 
telah kita lakukan terhadap kitab suci Yahudi yang berbahasa Ibrani-Arami dan kitab suci Kristen 
yang berbahasa Yunani. 

Hampir satu abad yang lalu, para orientalis dalam bidang studi al-Qur’an bekerja keras untuk 
menunjukkan bahwa al-Qur’an adalah kitab bermasalah sebagaimana Bible. Mereka tidak pernah 
berhasil. Tapi anehnya, kini imbauan itu diikuti oleh banyak sarjana muslim sendiri. Sesuai paham 
pluralisme agama, maka semua agama harus didudukkan pada posisi yang sejajar, sederajat, 
tidak boleh ada yang mengklaim lebih tinggi, lebih benar, atau paling benar sendiri. Begitu juga 
dengan pemahaman tentang Kitab Suci. Tidak boleh ada kelompok yang mengklaim hanya kitab 
suci agamanya saja yang suci dan benar. 

Liberalisasi Islam tidak akan lengkap jika tidak menyentuh aspek kesucian al-Qur’an. Mereka 
berusaha keras meruntuhkan keyakinan kaum muslim, bahwa al-Qur’an adalah Kalamullah, 
bahwa al-Qur’an adalah satu-satunya Kitab Suci yang suci, bebas dari kesalahan. Meraka 
mengabaikan bukti-bukti al-Qur’an yang menjelaskan tentang otentitas al-Qur’an dan kekeliruan 
kitab-kitab agama lain. 

Ulil Abshar Abdallah, menulis di Harian Jawa Pos, 11 Januari 2004: ”Tapi bagi saya, semua kitab 
suci adalah mukjizat.”. Taufik Adnan Amal, dosen Ulumul Qur’an di IAIN Makasar, menulis satu 
makalah berjudul “Edisi Kritis al-Qur’an”, yang isinya menyatakan: “Uraian dalam pragraf-pragraf 
berikut mencoba mengungkapkan secara ringkas proses pemantapan teks dan bacaan al-Qur’an, 
sembari menegaskan bahwa proses tersebut masih meninggalkan sejumlah masalah mendasar, 
baik dalam ortografi teks maupun pemilihan bacaannya, yang kita warisi dalam mushaf tercetak 
dewasa ini. Karena itu, tulisan ini juga akan menggagas bagaimana menyelesaikan itu lewat 


©2015 


www.piss-ktb. com 




| 4298 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


suatau upaya penyuntingan Edisi Kritis al-Qur’an”. Taufik berusaha meyakinkan, bahwa al-Qur’an 
saat ini masih bermasalah, tidak kritis, sehingga perlu diedit lagi. Dosen itupun menulis sebuah 
buku serius berjudul "Rekonstruksi sejarah al-Qur’an” yang meragukan keabsahan dan 
kesempurnaan Mushaf Utsmani. Penulis buku ini mencoba meyakinkan bahwa Mushaf Utsmani 
masih bermasalah, dan tidak layak disucikan. 

Aktivis Islam Liberal, Dr.Luthfi Assyaukanie juga berusaha membongkar konsep dasar Islam 
tentang al-Qur’an, dia menulis: "Sebagian besar kaum muslim meyakini bahwa al-Qur’an dari 
halaman pertama hingga terakhir merupakan kata-kata Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad secara verbatim, baik kata-katanya (lafdhan) maupun maknanya (ma’nan). Kaum 
muslim juga meyakini bahwa al-Qur’an yang mereka lihat dan baca hari ini adalah persis seperti 
yang ada pada masa Nabi lebih dari seribu empat ratus tahun silam. Keyakinan semacam itu 
sungguh lebih merupakan formulasi dan angan-angan teologis (al-khayal al-dini) yang dibuat oleh 
para ulama sebagi bagian dari formulasi doktrin-doktrin Islam. Hakikat dan sejarah penulisan al- 
Qur’an sendiri sesungguhnya penuh dengan berbagai nuansa yang delicate (rumit) dan tidak sunyi 
dari perdebatan, pertentangan, intrik (tipu daya), dan rekayasa”. 

Sumanto al-Qurthubhy, alumnus Fakultas Syari’ah IAIN Semarang berkata: “Al-Qur’an adalah 
perangkap bangsa Ouraisy”. Lebih mengerikan lagi, Sumanto secara terang-terangan 
menyatakan, bahwa al-Qur’an adalah karangan Muhammad. Dia menulis: “Dengan demikian, 
wahyu sebetulnya ada dua: “wahyu verbal” (“wahyu eksplisit” dalam bentuk redaksional bikinan 
Muhammad) dan “wahyu non verbal” (“wahyu implisit” berupa konteks sosial waktu itu). 

Nasr Hamid Abu Zaid, tokoh senior liberal, menyatakan bahwa, posisi Nabi Muhammad SAW, 
sebagai semacam pengarang al-Qur'an. Nabi Muhammad SAW sebagai seorang Ummiy (tidak 
bisa baca tullis), bukanlah penerima wahyu pasif, tetapi mengolah redaksi al-Qur'an, sesuai 
dengan kondisinya sebagai manusia biasa, setelah al-Qur'an disampaikan oleh Rasulullah SAW 
kepada umatnya, maka telah berubah menjadi teks Insani bukan teks Ilahi yang suci dan sakral. 
Cara yang lebih halus dan tampak akademis dalam menyerang al-Qur’an juga dilakukan dengan 
mengembangkan studi kritik al-Qur’an dan studi hermeneutika di Perguruan Tinggi Islam. Padahal 
metode ini jelas berbeda dengan ilmu tafsir dan bersifat dekonstruktif terhadap al-Qur’an dan 
syari’at Islam. 

Liberalisasi Syari’at Islam 

Inilah aspek liberalisasi yang paling banyak muncul dan menjadi pembahasan dalam bidang 
liberalisasi Islam. Hukum-hukum Islam yang sudah pasti, dibongkar dan dibuat hukum baru yang 
dianggap sesuai dengan perkembangan zaman. Seperti disebutkan oleh Dr. Greg Barton, salah 
satu program liberalisasi Islam di Indonesia adalah “kontekstualisasi ijtihad”. Para tokoh liberal 
biasanya memang menggunakan metode “kontekstualisasi” sebagai salah satu mekanisme dalam 
hukum Islam. Salah satu hukum Islam yang banyak dijadikan obyek liberalisasi adalah hukum 
dalam bidang keluarga, Misalnya, dalam masalah perkawinan antar agama, khususnya antara 
wanita muslimah dan non muslim. 

Di harian Kompas, Senin 18 November 2002, di artikel yang berjudul "Meneyegarkan Kembali 
Pemahaman Islam", Ulil Abshar menulis : "Kita harus bisa membedakan mana ajaran Islam yang 
merupakan pengaruh kultur Arab dan mana yang tidak". Selanjutnya pada dua alinea berikutnya 
ia melanjutkan:" Aspek-aspek Islam yang merupakan cerminan kebudayaan Arab misalnya, tidak 
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usah diikuti. Contoh soal jilbab, potong tangan, qishash, rajam, jenggot, jubah, tidak wajib diikuti, 
karena hanya ekspresi lokal partikular Islam di Arab ". Pada baigian lain dia menulis: "Larangan 
kawin beda agama, dalam hal ini perempuan Muslimah dan lelaki non Muslim, sudah tidak relevan 
lagi 

Dalam buku Fiqh Lintas agama ditulis: ”Soal pernikahan laki-laki non muslim dengan wanita 
muslimah merupakan wilayah ijtihad dan terikat konteks tertentu, diantaranya konteks dakwah 
Islam pada saat itu. Yang mana jumlah umat Islam tidak sebesar saat ini, sehingga pernikahan 
antar agama merupakan sesuatu yang terlarang. Karena kedudukannya sebagai hukum Islam 
lahir atas proses ijtihad, maka amat dimungkinkan bila dicetuskan pendapat baru, bahwa wanita 
muslimah boleh menikah dengan laki-laki non muslim, atau pernikahan beda agama secara lebih 
luas amat diperbolehkan, apapun agama dan aliran kepercayaannya. 

Nuryamin Aini, dosen Fakultas Syari’ah UIN Jakarta, menulis: “Maka dari itu, kita perlu 
meruntuhkan mitos fiqh yang mendasari larangan bagi perempuan muslimah untuk menikah 
dengan laki-laki non muslim. Isu yang paling mendasar dari larangan pernikahan beda agama 
adalah masalah sosial politik. Hanya saja, ketika yang berkembang kemudian adalah logika 
agama, maka konteks sosial-politik munculnya larangan pernikahan beda agama itu menjadi 
tenggelam oleh hegemoni cara berpikir teologis”. 

Bahkan lebih dari itu, Dr. Zainun Kamal, dosen UIN Jakarta, kini tercatat sebagai "penghulu 
swasta" yang menikahkan puluhan bahkan sudah ratusan pasangan beda agama. Apabila hukum- 
hukum yang pasti sudah dirombak sedemikian rupa, maka terbukalah pintu membongkar seluruh 
sistem nilai dan hukum dalam Islam. Muhidin M. Dahlan misalnya, aktivis dari IAIN Yogyakarta, 
pengagum berat Pramudya ini menulis buku memoar berjudul “Tuhan Izinkan Aku Menjadi 
Pelacur”. Dia menulis: “Pernikahan yang dikatakan sebagai pembirokrasian seks ini, tak lain tak 
bukan adalah lembaga yang berisi tong-tong sampah penampung sperma yang secara anarkis 
telah membelah-belah manusia dengan klaim-klaim yang sangat menyakitkan. Istilah pelacur anak 
haram pun muncul dari rezim ini. Perempuan yang melakukan seks diluar lembaga ini dengan 
sangat kejam diposisikan sebagai perempuan yang sangat hina, tuna, lacur, dan tidak pantas 
menyandang harga diri. Padahal apa bedanya pelacur dengan perempuan yang berstatus sebagai 
istri ? Posisinya sama. Mereka adalah penikmat dan pelayan seks laki-laki. Seks akan tetap 
bernama seks meski dilakukan dengan satu atau banyak orang. Tidak, pernikahan adalah konsep 
aneh, dan menurutku mengerikan untuk bisa kupercaya.” 

Dari Fakultas Syari’ah IAIN Semarang, bahkan muncul gerakan legalisasi perkawinan 
homoseksual. Mereka menerbitkan buku berjudul: Indahnya Kawin Sesama Jenis: Demokratisasi 
dan Perlindungan Hak-hak Kaum Homoseksual. Buku ini adalah kumpulan artikel di jurnal justisia 
Fakultas Syari’ah IAIN Semarang edisi 25, Th XI, 2004. dalam buku ini ditulis: “Hanya orang 
primitif saja yang melihat perkawinan sejenis sebagi sesuatu yang abnormal dan berbahaya. Bagi 
kami, tiada alasan kuat bagi siapapun dengan dalih apapun, untuk melarang perkawinan sejenis. 
Sebab, Tuhan pun sudah maklum, bahwa proyeknya menciptakan manusia sudah berhasil 
bahkan kebablasan.” 

Dr.Luthfi Assyaukanie, petinggi JIL berkata: "Saya pribadi menganggap bahwa konsep syari'at 
Islam tidak ada. Itu adalah karangan orang-orang yang datang belakangan yang memiliki 
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idealisasi yang berlebihan terhadap Islam". 

Penutup 

Bahaya ancaman pemikiran liberal saat ini sudah amat sangat menghawatirkan. Lembaga- 
lembaga pendidikan Islam tidak luput dari ancaman bahaya ini. Di fakultas Ushuluddin UIN Sunan 
Gunung Jati Bandung misalnya, pada hari jum'at 27 September 2004, mahasiswa baru disambut 
dengan slogan "Selamat bergabung di area bebas Tuhan". Presiden Himpunan Mahasiswa 
Jurusan (HMJ) Aqidah Filsafat bahkan mengajak para mahasiswa baru, sambil mengepalkan 
tangan, berteriak "Kita dzikir bersama! Anjing-hu Akbar!". 

Yang sedikit menggembirakan, salah satu keputusan Muktamar NU ke XXXI di Asrama Haji 
Donohudan Solo Desember 2004 lalu, telah mengeluarkan tausihiyah (rekomendasi) membasmi 
wacana liberalisme di tubuh NU, serta menolak metode tafsir Hermeneutika. Isi rekomendasi 
PBNU itu sendiri pada intinya menghimbau seluruh warga NU agar menolak ide-ide Islam Liberal 
dengan segala variannya, dan kembali kepada bangunan akidah NU ala Ahlussunnah wal 
jama'ah. Wallohul Muwaffiq ila Aqwamit Thoriq.. 

0512. LAIN-LAIN : Hukum KB 

Hukum KB (keluarga berencana), baik dengan suntik, pil atau spiral: 

■ Bila niatnya MENGATUR jarak kelahiran, maka boleh. Apalagi kalau tujuannya agar 
pendidikan anak- anaknya menjadi lebih ter-arah. 

■ Bila niatnya MEMUTUSKAN/MENGHENTIKAN kelahiran, maka hukumnya harom, terkecuali 
ada udzur syar’i, misalnya kata dokter yang ahli lagi adil, ada masalah besar yang 
membahayakan jiwanya jika mengandung. 

Keterangan dari Nash kitab “Syarqowi” II/ 332 : 

jC-hjjjA. \ jLal LuU*-al(J -ol L^ata _a -liLutA j(J lllajA -aJa il/l jJ l(j Sljj 

j Jj» j£ja LjJal 


0513. Memasang Behel (Kawat Gigi) 

PERTANYAAN : 

Hilman Sii Brandonaizerr 

Para ustadz sya mau tanya, Bagaimna hukumnya kalau Laki-laki memakai BEHEL ?? mohon 
peNjelasannya ustadz.. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Hukumnya tidak Boleh kang.... 
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[ Hawaasyil Madaaniyyah 11/59 ]. 

4339. HUKUM PASANG GIGI PALSU DAN HUKUM 
MENCABUT GIGI EMAS MAYIT 

PERTANYAAN : 

> Coco Soed 

Assalamualaikum. Pertanyaan: 

1. Apa hukumnya menambal gigi berlubang atau mengganti gigi yang dicabut ? 

2. Kita tidak tahu bahan apakah yang digunakan untuk menambal gigi yang berlubang atau 
pengganti gigi yang dicabut, apakah dari sejenis besi atau bahkan dari gigi asli, jika dari gigi asli 
(tulang) najis atau tidak ? 

3. Bagaimana jika orang tersebut meninggal dunia, apakah wajib mencabut gigi yang di ganti atau 
tidak ? Mohon pencerahanya para ustadz & ustadzah. Syukron. 

JAWABAN : 

> Muhib Salaf Soleh 

Wa'alaikumussalaam 

1. Boleh. 

2. Boleh pakai besi pake emas juga kagak apa apa dg syarat ada hajat itu juga kalau ada 

fulusnye. 

Referensi: 

YOV ^ \ £ ipJ.wll CjijJjiuJI. 

8 *aj o' ^ cu>j cjajujS 3 ! cuU o&Js N isi q*JI . \ : mfioJI ujjjJ j\$> o^!L> 

LLuj Ifrjlio. 

Hal hal yang diperbolehkan menggunakan emas, salah satu diantaranya adalah untuk menambal 
gigi / sebagai gigi palsu, artinya apabila ada gigi yang tanggal atau rusak sekira tidak bisa dipakai 
maka diperbolehkan menambalnya / menggantinya dengan gigi dari emas. [Taqrirotus Sadidah I / 
357]. 

3. Kalau giginya emas maka : 

Seandainya susah (bisa dicabut namun dengan melukai gusi mayit) maka tidak boleh (haram) 
mencabutnya untuk menjaga kehormatan mayit. Jika gampang dicabut maka dicabut dan menjadi 
warisan bagi ahli warisnya. Sebagaimana yang di fatwakan oleh AI-'Allamah Al-Habib 'Umar Bin 
Hafidz, Nomer fatwa yang ke 124 : 

? 4ao u&U Lgjl fJ iCjujoJI p3 JjifipJI qLuj^!I £jJ i_j>j Jib 
lib> ciSJLo ^30 JL0JI3 Jlo i4jj 3JJ OjLo CwoJI ^ &:>3>3 joJI 4 jjiBpJI ^llud^l 

^ iSiLdL qJ 9 JCsil iSiLy qIS Lp» qIS 3J £_>xi cUill I3 juujoj q3^ jjujjj qJ 9 !4 jj 3JJ 

qI q3^ qd l$>l_>>j q^jqj qIS Qj3.S(juijLi CJjjoJI j3>J ^3 ilp> 3^ CJjjoJI j 4j^! 0 JLi j$> j 

qoJ 4j$jj v_9j*T!j 4jj 3JU Jp» 4liLl \jd cjui Jpjj qI ^03 ctiJJI 

o]\ }l9 i4o9 3J3 cjui JJjo 4juo O30JI oLoj)ll qI ^3 DjJiC JJi ^3 

£jjudl L03 sjui iS^i QLdu)!l Jlo i_9c*pl L03 jpi 3S3 <*K -JloJI <ul|3 <*K JloJI iSiJI 4tJl ^!j 

OjjC ijj 4iil^Li&o jLo oludJ^II I N3 ij^^!3 jJu&j QjaJ bjj&JI gLl dLli ^3 \<\j£. «JLqjjI 
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jjiJL 2>3_jjdL oLpJI JV 9 Lo jj*^ojoJI Iii 3 > hsj LoJ ^Loj q! oojjoJI jdc 0I3JUJ JJjo dloJI jL^3 
jvjoiJ CJjb qLi ^3 ^03 l$Cjj J-“P Lo^jq9 ^jj 3 JJ ISJjo jllud^l 4 o9 Lo jj*AJ LSj\isz9 6 _>>^U 

picl 4 DI 3 .cujoJI «Loj^J J_>n 9 ^b»__>>J3 Lp. qIS 3J ojjoJI 

Link diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/9469281 51996660 
https ://m .facebook. com/notes//982828251739983/ 

0539. Pria Ganti Kelamin dan Melahirkan ? 


PERTANYAAN : 

Moes Poetra Biroe 

PRIA HAMIL MELAHIRKAN ANAK KEDUA. 

Thomas Betie rupnya ktghan mlahirkan, pria amerika srkat itu hamil Ig' dan mmlki momongan, 
betie adalah pria transgender prtma di dunia yang bisa mgandung dan melahirkan, keputusan 
diambil betie mgingat sag istri tidak lagi mampu mmbrikan ktrunan biologis karenaa telah mglmi 
hysterectomy, agr bsa hamil betie mndapatkn inseminasi spema dari pendonor, pria transgender 
bisa hamil karena dia memiliki organ tubuh yang sama dengan wanita, pertanyaan seandainya 
kejadian ini di alami pria muslim apakah ia masih berstatus pria? Bagaimana klaau haid, batalkah 
wudlunya jika menyentuh pria lain? Dan seterusnya... 

JAWABAN : 


Masaji Antoro 

Waalaikumsalam wr wb. TIDAK BATAL 


4933 iLJIJIjJI Loc 3] j jyji Pj 3*A' &L>°I 3I tiljjol Jfi) u-pajj 3I ^ : 

_ A l“>jT i"? II J=1l “I . <-T.° =.h -I ° t'- . M K'.* -l"' si . t' .«-Vll l“T: 


jv9 J^l guoijJI gkiJJ 0 L v_Jajj • L 0 JJ 3 gRjl qo 6 j 3 ~o jJj §j 3 *^ Sfi 6j3^jl * Lol^ 
gljjoJI <b JoiLo ojil JSjj ^jaJI go 4jil Sii Jlij 4 jS jPaj guCtibJI EojI JLoi>^ JSii Jl jjaJI 

£. (jij jdc p j . 


Ada pertanyaan “Kalau ada seseorang menyerupai perempuan atau seorang lelaki di rubah 
menjadi perempuan apakah membatalkan wudhu bagi lelaki lain saat menyentuhnya ? 
Jawabannya : TIDAK BATAL secara pasti karena (dirubah bagaimanapun) kesejatian dirinya tidak 
bisa diganti yang dapat ditanggalkan hanyalah satu bentuk pada bentuk lain sedang sifat 
kelelakiannya (bisa saja) masih ada andaikan sifatnya pun juga berubah tetap saja tidak 
membatalkan wudhu. [ Hasyiyah Bujairomi Alaa Al-Khootib 11/211 ]. 


0544. Hukum Sulap dan Menontonnya 


PERTANYAAN : 

Ibnu Zainulmutaqin 

Apa hukumnya main sulap, boleh atau tidak ?? dan apa hukumnya orang yang nonton main sulap, 
berdosa atau tidak ?? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Mohon koreksinya. Bila menimbulkan kerugian hukumnya haram, bila tidak, Ulama berbeda 
pendapat. 
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t AjJitjl jfi AjljCv~j|Jlj t jjl AAS.J A*a*JUJ« oUl k_-J y .u\j\ A^^uUl jj^lJl jLgJ^I ^A ( oJLstJiJlj £ i aJj3 ) 

«O—oL» Lfjip' (U (£y*«^l £^*J 

Permainan sulap adalah bentuk permainan yang dapat menampakkan hal-hal mengagumkan 
dengan memakai sarana alat-alat tertentu dan kecepatan tangan , sebagai media untuk 
memudahkan penjualan obat-obatan, dan bebatuan. Bila menimbulkan kerugian (kerusakan), 
Ulama berbeda pendapat dalam hukum keharamannya. [ Syarh bahjah wardiyyah juz XVII hal. 
350]. 

0553. HUKUM IMUNISASI BAYI 

PERTANYAAN: 

Farida Sya'bani 

Assalamu'alaikum... Mohon pencerahan.... Bagaimana hukum nya imunisasi pada bayi....?? Ada 
kabar dalam vaksin ada yang mengandung babi... Terus di antara poro kyiai ini, ada yang g imun 
g...? Rak nggih tetep sehat to...?? 

JAWABAN : 

Raden Mas LeyehLeyeh 

Saya copas ta'bir yang ditulis Yai Masaji berikut ini, saya tidak tau takbir ini cocok apa enggak: 


DI-ijj** OV J» aJ , Ah-• J A—I-ssdl 3J-iJ A~on- 3 jjaJl £_JLej «j'-frkJl aJ- *o\\ -• (b* - »Jj\ -» 

A_J\— «Jl 'J* .1». j»\ AJV jb - dl Aji - C jl , vJL^JlIjl J*\ JkJl j J^VI Jj- b 

J jjj a—'- 0^ - i-Xj> cj'jtj OL- t /*&>-_} jU^ — S" DliSj .DI—*jV'j JIja-^Ij <_a—I -i—s=J.I 


*-_} ^ Lr 04 ^ 8 J' - 

f (JL*J A Sf- aI)I Ofbr S»J 



[ FAEDAH PENTING ] Sesungguhnya sesuatu yang aslinya suci kemudian kuat dugaan menjadi 
najis karena bercampur dengan sesuatu yang najis maka dalam hal ini terdapat dua pendapat 
yang terkenal. Pendapat yang lebih unggul adalah bahwa itu suci berdasarkan keasliannya yang 
telah meyakinkan dank arena lebih kuat ketimbang sekedar dugaan yang bisa berubah-ubah 
dengan perubahan waktu dan tempat, demikian ini seperti Khammar dan Jukh (sejenis kain 
sutera). Dalam al-Mugni disebutkan bahwa Ibn Shalah pernah ditanya tentang jukh yang popular 
dalam omongan orang banyak bahwa didalamnya mengandung lemak babi, Ibn Shalah menjawab 
“la tidak bisa dihukumi najis sampai kenajisannya benar-benar menjadi nyata. [ Hamisy l’aanah at- 
Thoolibiin 1/104]. 

Jadi kalau dah JELAS BABI ya HARAM, 

Chabib Musthofa 

Yang mengandung babi itu yang buat polio, silahkan dicari di http://www.mui.or.id/ 

Silahkan ke TKP : http://imunisasihalal.wordpress.com/2008/03/13/wawancara-dengan-mui- 
vaksin-haram-tapi-boleh-karena-darurat. 

Dewi Rosita 

Saya pernah dengar masalah ini.,.tp kalau memang benar haram maka MUI pun tak akan 
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tinggal diam,tp yang jelas MUI menghalalkan.saya juga seorang ibu baru anak saya masih 

balit tetapi untuk kehati hatian saya tidak memberikan vaksin imunisasi 
Menurut MUI, vaksin (polio) itu haram karena mengandung tripsin babi tapi diperbolehkan sebab 
darurat. Karena smp saat ini belum ada pengganti itu (vaksin). Kalau ada penggantinya tentu kami 
(MUI) melarang keras. MUI memperbolehkan bukan be...rarti menghalalkan. Haram tetap haram 
tapi diperbolehkan karena darurat. 

Rahmat Syaifuddin 

Imunisasi merupakan konspirasi Yahudi.sebaiknya jangan !!! kembali sehat ala Rasulullah 

Apa Kata Para Ilmuwan Tentang Vaksinasi ? 

"Satu-satunya vaksin yang aman adalah vaksin yang tidak pernah digunakan." 

~ Dr. James R. Shannon, mantan direktur Institusi Kesehatan Nasional Amerika. 

"Vaksin menipu tubuh supaya tidak lagi menimbulkan reaksi radang. 

Sehingga vaksin mengubah fungsi pencegahan sistem imun." 

~ Dr. Richard Moskowitz, Harvard University. 

"Kanker pada dasarnya tidak dikenal sebelum kewajiban vaksinasi cacar mulai diperkenalkan. 

Saya telah menghadapi 200 kasus kanker, dan tak seorang pun dari mereka yang terkena kanker 
tidak mendapatkan vaksinasi sebelumnya." 

~ Dr. W.B. Clarke, peneliti kanker Inggris. 

"Ketika vaksin dinyatakan aman, keamanannya adalah istilah relatif yang tidak dapat diartikan 
secara umum". 

~ dr. Harris Coulter, pakar vaksin internasional. 

"Kasus polio meningkat secara cepat sejak vaksin dijalankan. 

Pada tahun 1957-1958 peningkatan sebesar 50%, dan tahun 1958-1959 peningkatan menjadi 
80%." 


~ Dr. Bernard Greenberg, dalam sidang kongres AS tahun 1962. 

"Sebelum vaksinasi besar besaran 50 tahun yang lalu, di negara itu (Amerika) tidak terdapat 
wabah kanker, penyakit autoimun, dan kasus autisme." 

~ Neil Z. Miller, peneliti vaksin internasional. 

"Vaksin bertanggung jawab terhadap peningkatan jumlah anak-anak dan orang dewasa yang 
mengalami gangguan sistem imun dan syarat, hiperaktif, kelemahan daya ingat, asma, sindrom 
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keletihan kronis, lupus, 

artritis reumatiod, sklerosis multiple, dan bahkan epilepsi. 

Bahkan AIDS yang tidak pernah dikenal dua dekade lalu, 
menjadi wabah di seluruh dunia saat ini." 

~ Barbara Loe Fisher, Presiden Pusat Informasi Vaksin Nasional Amerika. 

"Tak masuk akal memikirkan bahwa anda bisa menyuntikkan nanah ke dalam tubuh anak kecil 
dan dengan proses tertentu akan meningkatkan kesehatan. 

Tubuh punya cara pertahanan tersendiri yang tergantung pada vitalitas saat itu. 

Jika dalam kondisi fit, tubuh akan mampu melawan semua infeksi, 

dan jika kondisinya sedang menurun, tidak akan mampu. 

Dan Anda tidak dapat mengubah kebugaran tubuh menjadi lebih baik dengan memasukkan racun 
apapun juga ke dalamnya." 

~ Dr. William Hay, dalam buku "Immunisation : The Reality behind the Myth". 

Dan masih banyak lagi pendapat ilmuwan yang lainnya 

Rony Dytra Tengoku @ syukurlah kalau sudah diusahakan ame MUI, tetapi masyrakat hrs 
mndesak & mngontrol, sudah smp sejauh mana usahanya ? karena sudah brpuluh thn vaksin 
polio di berikn kepada bayi2 di indonesia. Apa msh prlu wktu lama Igi usahanya ? Sama seperti 
mngumumkan merk susu bayi yang terinfeksi virus entrobacter sakazaki. Ga tau btuh brp Im lagi 
(hny) wktu yang dprlukan untuk mngumumkannya aja. 

SPECISAL TENGS FOR INDONESIAN GOVERMENT 
Rony Dytra 

Klemahan masyarakat indonesia yang mayoritas muslim, hny pada sbuah prtnyaan apakah ada 
unsur babinya atau tidak ? Pdhl Allah swt dan NabiNYA mngajarkan hal yang haram tidak dapat 
mjd obat dan mlh mjd pnyakit. Dan yang jrg ditanyakan : efek lain dari pene...rapan vaksin itu 
apa ? karena jika sseorg sllu mgkonsumsi zat berbahaya bgi tubuh, belasan thn bru tau akibat 
yang tmbul. Ingatlah kasus vaksin untuk flu burung yang di gugat habis2 oleh menkes saat itu. 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam wr wb. Hasil Bahtsul Masail PWNU Jatim di PP. Al Usymuni Sumenep Juli 
2009: 

Deskripsi : Program pemerintah berupa Imunisasi balita dan vaksin haji yang disinyalir oleh 
masyarakat ada bahan yang mengandung unsur babi (kami juga... belum mengetahui secara 
medis). Imunisasi bayi dibutuhkan untuk pertumbuhan bayi agar tidak rentan penyakit dan 
dibutuhkan oleh jama’ah haji untuk melindungi dari virus yang mungkin dapat tertular. (PCNU Kab 
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Mojokerto) 

Pertanyaan : Bagaimana hukum Imunisasi bagi balita dan vaksin bagi jamaah haji sebagaimana 
deskripsi di atas? 

Jawaban : Sesuai dengan hasil pengujian yang dilakukan oleh Badan Pengawas Obat dan 
Makanan Republik Indonesia terhadap vaksin Mencevax ACWY nomor bets A73CA24SA (produk 
lama) dan nomor bets A83CA063B56 (produk baru) yang menyatakan bahwa DNA babi tidak 
terdeteksi pada kedua contoh vaksin tersebut, maka hukum penggunaan vaksin bagi jamah haji 
adalah boleh. 

Catatan: Tentang kecurigaan adanya keterlibatan enzim babi dalam salah satu bagian dari bahan 
pembuatan vaksin, mengharap kepada pemerintah agar dapat memproduksi vaksin sendiri, dari 
bahan yang tidak menimbulkan keresahan. 

Dasar Keputusan: 


37 9 ^ ^ 

e U. illij jiPj ®^'~? > (jUJlj fllij 15” kiDSj VI V j^li* ^ 

0^s<aJl p 1 *®jAy j^ilj aLii-J.1 jjVI (L»tj) ^Lij-Vlj i_ju*fiil 

(* y* (^il (3 J*il CSjjA' t) *i (JU e JS-J Jy>J -I fUI «l£>- iJlj ui> OrJ 

4JLLu (3 


42 (_/> 9 £ cs* L 

&fij ****j c/- v/ji' y y* y y y y* 'm jsrb' j'>» y* 

illi^SCi ^jljl J i— ils 1 Olj , ojljl i— i wor i—S ^j* i-Sls 1 - ji» , illiS y^j 

't Ji y* J*- Sy u ' fl • u _p' j j “v- 11 W!: 

j;, w y <f-jij ^yLJ 4il>o L«-j Jsjiio lij : s^«1' fl*i Jl* , (J 5 ’*-'' ( ) aOU ji <*» 

U (iliS j Jmj d( U j , *j i—i_p=- L» ^^ ISI LflS”f J ^Lj 4^1 (^1^ 8 j^*Jl l>f l4" : IjJt» , ( ^JaJl aJL^ 

yi*j aJUI_j , jjiil IaO^U-^ ^jJaJl olfsr sl»J>rJ , 

Sumber: http://solusinahdliyin.net/sehat/1 14-imunisasi-dalam-pandangan-fiqh.html 

0603. KOSMETIK YANG MENGANDUNG HUMAN 
PLACENTONE EXTRACT 

PERTANYAAN: 

Tengoku Shojo 

: Aj\S" j> j auI j j |»4l p ' ^4*Jl 

Mau tanya...gimana hukumnya pake kosmetik yang mengandung "human placentone extract" atau 
ekstrak plasenta manusia ? terima kasih bwt jawabannya. Ini memang sebenarnya dah banyak 
produknya, terutama buatt produk2 pemutih tubuh atau muka :D 

Di situ ada ingredientsnya : human placentone extract atau ekstrak plasenta ( ari-ari) manusia.. 
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saya sendiri tidak tau, apakah itu ari2 dari janin yang digugurkan atau sudah dilahirkan.. Dalam 
dunia kedokteran, plasenta bisa sebagai stem cell (sel punca) yang bisa membuat sel2 pengganti 
di tubuh saat kita sakit..makanya,ada bank sel plasenta di Singapura, misalnya.. 

Tapi saya tidak tau klu bagaimana hukumnya sel-sel plasenta ni di ekstrak dan dibuat sbgi bahan 
kosmetik dengan dalih memutihkan kulit,pengganti kosmetik 2 yang mengandung merkuri 
(alasannya sih begitu), selain juga katanya,klaim nya bisa menghaluskan kulit. Itu sedikit faktanya 
aja..tp aku tidak tau hkumnya gimana..jd,buat teman-teman yang tau, mohon jawabannya.. 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

Wa'alaikum salam, 

fUtl Aj £j+a ^ Lsait A*SoJ ls~£ tf .Uiipf ja 01 j-k Jt ‘« jS- j* y&*A ja 01 

Dan tidak boleh memotong anggota badan yang dihormati dari orang lain, tanpa ada perbedaan 
pendapat. Dan tidak boleh orang lain memotong sesuatu dari anggota-anggota badannya untuk 
diberikan kepada orang yang sangat memerlukannya, tanpa ada perbedaan pendapat. Imam 
Haromain dan pendukung madzhab Syafi'i menjelaskannya. [ Kitab Al Majmu' Syarah Al- 
Muhadzdzab juz 9 halaman 45 ]. 

OlJi aJ twLO j-iit i±Ui jSsj jjl» 1 Jla^OA jJj (« J*k J) A~»ij ja Ja *.Jl t5l (AjJaS j» jS*.i j'). 

(Dan haram memotongnya) yaitu sebagian dari dirinya (untuk orang lain) meskipun orang lain 
tersebut sangat memerlukannya, selain orang lain tersebut bukan nabi. Jika nabi, wajib 
memotongnya untuk beliau. [ Kitab Nihayatul Muhtaj Syaroh Al-Minhaj juz 8 halaman 163 ]. 

{jA flj^r C-JmJL» jJjjJl Ai» (.jPr ^ ^ajj £j^rlS\S SU-Jj.1 L«t ja jJl SjLpj 

Dan ibarat dari Al-Barmawi adalah sebagai berikut: Adapun ari-ari yang dinamakan tembuni maka 
adalah seperti badan, karena dia dipotong dari anak yang lahir, maka dia adalah bagian dari anak. 
Dan ari-ari yang janin berada di dalamnya (tempat janin dalam kandungan). Maka dia bukan 
bagian dari ibu dan bukan pula bagian dari anak. [ Hasyiyah Asy Seikh Sulaiman Al-Jamal Syarah 
Al-Minhaj juz 2 halaman 190 ]. 

195/ l. t <Lp j*iJ! 

^ ajU>- ilij^f ^j^ajjll ^1 ■./»'! aLa*j OU*o^fl Lp jJa (89 aJI****) 

^ aJLaJj (J Aj ^lili^l Aj (_^jtJLil J,1 ASssJJ.1 01 VI OT Ja .il U*015” 01 j ^Jlil (<_->! 

t£lj lili cejjiUaJl A»-Ull ^jjjS/1 <ja L» iiU* jl tit scJlj ^t^jlJiil jt yr J,! s-l^iLiJl ^ i—~*i -Aij 

Jj»sr L*J toljjJa»J.l ijjyaJlj tipA j ^jl^Jl jUr ^ULi^l i_ii jIa yu jit SU >■ iliiil 01 <3iU-t j*-U«il A_.. a «Ja.ll 

r^i <y J? r 5 ^- 

Kesimpulan terdapat perbedaan pendapat di kalangan ahli fiqih : 

1. Haram hukumnya, karena bagian tubuh manusia tidak boleh dimanfaatkan selaras dengan 
prinsip penghormatan kepada karomah insaniyyah. 
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2. Menurut para ahli fikih dari madzhab Hambali diperbolehkan, karena bisa diambil manfaat oleh 
sesama manusia, seperti kulit badan manusia karena kondisi darurat. 

3. Khusus penggunaan plasenta (al-masyimah) setelah terlepas dari rahim dan bayinya, boleh 
dimanfaatkan karena bukan lagi berstatus sebagai bagian manusia dan tanpa dimanfaatkanpun 
pasti hancur (mustahlak). 

1860. HUKUM MENGKONSUMSI OBAT YANG BERBAHAN 
DASAR PLASENTA 

PERTANYAAN : 

Ummi Kultsum 

Assalamu'alaikum..ust yai.kang mbk maaf ummi mau nanya nih,apa hukum'y stem cells..?? 
pengobatan dengan plasenta, sebelumnya terima kasih. 

JAWABAN : 

> Nur Hasyim S. Anam 

Lihat Bahtsul Masaail PP Nurul Hudaa Malang tentang Bagian Tubuh Manusia Sebagai Bahan 
Obat: 

Hormon progesteron yang menjadi bahan utama obat penunda haid (menstruasi) agar tercipta 
kesucian semu, ternyata bahan dasarnya adalah hormon yang diproduksi placenta (ari-ari/duluran 
bayi). Perusahan farmasi di negeri RRC juga memproduksi obat anti asma dengan bahan 
tersebut. Bagaimana hukum memproduksi obat-obatan dengan mengambil bahan dari bagian 
tubuh manusia yang telah terlepas dari badan manusia? 

Jawaban : Bahan produksi obat dengan mengambil bahan dari bagian tubuh manusia yang 
terlepas dari bagian tubuhnya, terdapat perbedaan pendapat di kalangan ahli fiqih : 

1. Haram hukumnya, karena bagian tubuh manusia tidak boleh dimanfaatkan selaras dengan 
prinsip penghormatan kepada karomah insaniyyah. 

2. Menurut para ahli fikih dari madzhab Hambali diperbolehkan, karena bisa diambil manfaat oleh 
sesama manusia, seperti kulit badan manusia karena kondisi darurat. 

3. Khusus penggunaan plasenta (almasyimah) setelah terlepas dari rahim dan bayinya, boleh 
dimanfaatkan karena bukan lagi berstatus sebagai bagian manusia dan tanpa dimanfaatkanpun 
pasti hancur (mustahlak). 

Dasar Pengambilan : 

Kitab Al Majmu' Syarah Al-Muhadzdzab juz 9 halaman 45 : 

Aj £ I<uioJ iLi «fLitef J* 01 j-iJt 1a jS- y 01 

Dan tidak boleh memotong anggota badan yang dihormati dari orang lain, tanpa ada perbedaan 
pendapat. Dan tidak boleh orang lain memotong sesuatu dari anggota-anggota badannya untuk 
diberikan kepada orang yang sangat memerlukannya, tanpa ada perbedaan pendapat. Imam 
Haromain dan pendukung madzhab Syafi'i menjelaskannya. 

Kitab Nihayatul Muhtaj Syaroh Al-Minhaj juz 8 halaman 163 : 

(iLii *J tw-SfcJ LJ Jjiil dUS jSsj jjl» 1 jjj (« jJi J) <U«ij y (j^J 1 csl (<u]ai j» 
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(Dan haram memotongnya) yaitu sebagian dari dirinya (untuk orang lain) meskipun orang lain 
tersebut sangat memerlukannya, selain orang lain tersebut bukan nabi. Jika nabi, wajib 
memotongnya untuk beliau 

Hasyiyah Asy Seikh Sulaiman Al-Jamal Syarah Al-Minhaj juz 2 halaman 190: 

y* j}\ J AJLa G-j&r 1 y» ^a. a" LgjSl £- y>7 L' oLa»**J.I LaI !^^Ajjl SjLpJ 

Dan ibarat dari Al-Barmawi adalah sebagai berikut: Adapun ari-ari yang dinamakan tembuni maka 
adalah seperti badan, karena dia dipotong dari anak yang lahir, maka dia adalah bagian dari anak. 
Dan ari-ari yang janin berada di dalamnya (tempat janin dalam kandungan). Maka dia bukan 
bagian dari ibu dan bukan pula bagian dari anak. 

Lihat juga KEPUTUSAN MUSYAWARAH MASAIL DINIYYAH PONDOK PESANTREN “MUS” 
SARANG REMBANG TAHUN 1997 M./1418 H : 

29. Hormon Progesteron yang menjadi bahan utama obat penunda haid atau menstruasi agar 
tercipta kesucian semu, ternyata bahan dasarnya adalah hormon yang diproduksi plasenta (ari - 
ari / dulur bayi -jawa) perusahaan farmasi dinegeri RRC juga memproduksi obat asma dengan 
plasenta tersebut. Pertanyaan : 

a. Bagaimana hukum memproduksi obat-obatan dengan mengambil bahan-bahan dari plasenta 
atau dari bahan tubuh manusia yang terlepas ?. 

b. Dan bagaimana pula hukum mengkonsumsinya ?. 

Jawaban a : Hukum memproduksi obat-obatan tersebut tidak boleh (HARAM). 

Referensi : 1. Mughni Muhtaj Juz IV Hal. 307, 2. Hasyiyah Sulaiman Al Jamal Juz II Hal. 190, 3. Al 
Bujairomi Alal Khothib Juz IV Hal. 272 dan 4. Tausyih Hal. 38. 

1—4+aj L» j*iJl j-l aa^UJI ^hs>xil ^*a (Jj : 
L*UJ aITI ju « jjnj» «a jp - y aJ U. j M (*a~a JS't bjj* 

■ 

2-^a> t. Jl OU-L. jv-iii <Jj : 

jL>r liJ a!S” 1 ^UiAt OrjSl'j (• jS?«J.L> I «AJ {lg>tja> V aJ_jS} 

3 — A^£j La gjwo^.1 oL*-JLa OLanJUa A^a*L>- * 

If. O—Jj jJjJl L^j S^j-iJ.1 Lttj t AiA f.jPr .AJjJt ^A ^ajj LiSl t-j£r\£j yp'&l-b SL*-«il A*-*SJ.I L«t SjLpj 

^ r^ 1 o* • 

4—<uaj L» iJri (3j • 

L^aIJj L$a~>U*J M JU- <J Jj jt jiS" LiUiA LijLJ j »y 01 j {^.s^l J- Y ^s*-j} 

aJ Aa ji-1 dSl LrfjS- jij . 

Jawaban b : Hukum menkonsumsinya tidak boleh (HARAM). Referensi : sama dengan jawaban 
bagian A. 

KESIMPULAN : 

> Ibnu Toha 
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Diharamkannya plasenta tersebut bukan mengacu pada masalah najis atau tidak, tapi karena 
masih berupa anggota anak adam yang dimuliakan, yang haram dimakan termasuk dibuat obat. 

> Abdurrahman As-syafi'i 

Pemanfaatan tidak hanya dengan dimakan diminum atau sebagainya tapi apa saja, meski dioles, 
meski dibuat jimat.. Itu sama saja memanfaatkan. Toh dalam pembuatanya pakai juz'iyah manusia 
juga.. 

Link Asal: fb.com/qroups/piss.ktb/43505638651 7175/ 

0762. HUKUM BEROBAT DENGAN BARANG NAJIS 

PERTANYAAN: 

Dimas Abdullah 

assalamu'alaikum..mo tanya, binatang cacing tu haram / halal ? terus "air cacing" yang biasa 
untuk obat tipus hukumnya bagaimana ? mohon pencerahan..wassalam.. 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

Diperbolehkan berobat dengan barang najis selain khomer, apabila dapat lisensi dari dokter dan 
juga benda najis tersebut lebih ampuh dan atau tidak di temukan obat yang suci dan halal. 
Referensi: 


I dw.Ull 4^1^. 55 9 f \> 7 ^ ^^ 

J J 6 ~ '' 3 y Ijji ^L~Jl jS- oLolsfeJl KA f.\yt jjUp (^jldlliufj 

aJLpj !>U oL*UtJl y- Oy» Ig^UL» ^yj I y\3e ^3 ISI i£jllu)l jy*j UjUwaf Jli 

UJlj LjUw»f Jl» a jS- jj ISI UI y~ (j~Jj a jJ- i yrj Jja- j»l y- yi." (• y- U-S (J *Ul DI " 

Jb-lj iw-Ja v- ~3o DjUJb a y- f jf K>\JL> IJLa yt- ^yj ^ 4jf i —tyj u., jail; l»jU ^jIJlljl DIS"" ISI DJUS jy*> 

lOa-lj ji jjj jiJl l^AlSva- DlfarJ KA-\j\ j DI J a IjLSJI K> 'dM d'-» 8 jijl £ j-* 5 

—*l «jl yr jwa^/l DjSo of ^ ajjoj 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Hasil Bahtsul Masail FMPP Jawa Madura di Paculgowang 
PARAMETER ‘MA YAQUMU MAQAMAH’ 

Kerangka Analisis Masalah 

Banyak penyakit modern yang sampai sekarang terkadang secara medis belum ditemukan 
obatnya. Namun di sisi lain banyak yang memakai alternatifku- semisal demam berdarah 
dengan meminum darah belut undur-undur tokek dll. Sementara dalam fiqh hal-hal tersebut 
diperbolehkan dengan catatan tidak ada MA YAQUMU MAOAMAH. 

Pertanyaan: 

Bagaimana ukuran menentukan suatu benda itu dikatakan MA YAQUMU MAOAMAH (semisal 
harus dengan perkataan dokter? 

Panitia FMPP 


www. islamuna. info 






KONTEMPORER | 4311 | 


Pertanyaan diubah menjadi berikut: 

Siapakah yang berhak menentukan diperbolehkannya tadawi bin najasah ketika tidak ada ma 
yaqumu maqamah ? 

Jawaban: 

Yang berhak menentukan adalah dokter muslim yang profesional atau pengguna obat sendiri 
yang memiliki pengetahuan medis. 

19. ILaLJI 51 _fjA-l 

3S) lifi> j^uujjoJI jiC oLM gjjQ> 4 j 9 cI3juj jjb» 3^3 jjq>JI jiC oLjbsjJLi 1S3I.SUJI L0I3 
j3^sj <bl cjb ^>33 obilll ij 3 j^ioJI 4 oLj pl Oj1>J jy >j 4 jl 4^3 433 j3$jo>JI gb 9 ^3 3 

Lailoo jl 3 >JI ^_jl 3 *rJl 3 Jib lo &3 l&jjaj j 3 >j ^3 1$jS g-cJI 33 J 3 J Jj)!I JI 3 JL 

Cjj^usJ t 4JJI J 3 *jj j I 3 JI Q 3 jJli 3 4Jj&$joJI jjaJI 4lu9 ^3 4jj_>C l_>ii e jdc 03ajbi9 

4JJl J 3 **jj ijJj viLli \o£>Ji}$ f^joLol CjjgiijujS «UjijoJI Ijjoi 3 lujli p}b)ll e 4li] \$3 Lbcl j go g 3 >_pJ ^ll JLo 9 
4lJl J 3 JUJ j jvclj I 3 JJ &9 I3>*z 29 LgJI^ j^ 3 l^bll 0° I 3 JI3>_p3 dJj I 3 JI 9 YL^jU^ L^JI^I v j3Jj*zxi9 e 

0 i pfi>jjol 3 " 4jI3j \S&3 iSjbijJI 0U3J i 5 i>| J02J lifi> 6jl& 0U3J pLjj03 iSjLiJI oljp pajJI I33JJ0I3 
Ol>3 qJ 9 L^joLao P 3flj T_> 3 >L 1 o pJ N «bbilb j£>j L0L1J3 bjL>*^l J 13 "IgjbJ^ I4JI3JI I3J jJJjj 
^3>3 U.C pl_p» 3^9 "p^jJb p.j> IojS p^clsLi Ja>j pl 4JJI 0 |" tJluJso Jjooj 4 jIc 3 v_ 9 ^L> X obbpjJI Cu> j> 
«Ijl i_ 9 j£j v-jJoJLj l 9 jlc ^lijuoJI qIS lil dLli jy >j lajj3 Lubwol Jl 9 OjjC pJ lij Loljd» yjjjJ3 DjjC 
i_mUI Jls 3^ 0^463 i-S^njJI «b I2J3 MJjb ijb&J3 pbjo *_ju_ik> dJij Ojjil 3I 4 joIsLo lifi> jjC pi^J 
ij 3 Djjbu u^bS3 lo-frJo ^3 uS^sjJI laftlSb» ^bj j^'b O&ji q! 3 claiJI <b JJ J>2 jj 

_S)I Ojl 3 > 3 *zd^!I q3^j pjojjdl 

20. 183 

dljlJiLb U? La jt oiLp ^y 1 ^ L* yl^Jl Jg c5^" 

j r c^ 5, 

21. 153_>m« JjSli fjA-i bujSli <uiJi 

jdc v-993jj Lo JU pjojjj isLoJI ^ 9 la^ «ljl 9 i 4 jC>bl c/) ljjjujJ «JLooLudl qC 3>C3 isLoll ^>3 qjo L0I3 

lij isliij _>>L 3! nj-6_>o OiLj 3I ^Loaiujlj u-Ojjo 03^» «uk> jdc i-jIsj q! _>>aJI v-jLujI ^03 iOjlg.loJI 
v_mkJI jb>j bli ^3 iLoJC^I j3>J :I3JI9 4 jSJLoJI .pLdjo jib» «—jyjJo jLpJ 3I ijvJj bli ^3 \uLudl 
3I i<iuaaj ^3 l__>iiJI jJj Aiiujl lij b dJi Jio3 <b v_ 9 jlaJI pLjjoJI umbJI ^$>3 _> 9 tSJI 

gcj qI bjjiJj Ijib 3J3 l 9 ib» ojjJoJI q3^j qI jvilj :I3J 19 4 ja 9 LiJI .^l>oJI jvS ^ I29I3JO jb q| OjjC ^3 
i—JaJLi bJLc jb lij <LdSU jdc (j-OjjoII (jv 9 ^ouinj q! ^3 jdc (jvj&i ^13 Lol ipauoJI (jdoflj 

<b‘jj isij O^L^dJI ipjculJI ^ jb «mbJlj bJlc ^3 iLyjib pJ qJ3 

22. 393 jiUaJij «LiSli 

JjLoJI ^3JI jdc ^jjjjOuujjpJI cloJI ^3 : : g*^>l3jo JV 9 JJi>3 «—jllJoJI J39 jJj £,3 ^jJI '■ jubJI 

v_ji^joJI ^3 Jl 9 ^ ^!j3 Oj^ Oj3j «dJ oLub JL 9 o! ■ ub/JI Jl 5 'bcJI J&l 4 si>ljjQj ! 
gb 9 <^SSJI3 pOjjJJ gjjjoJI (j-OjjoJI ij 3 Oilmcl : Lgjjb jb>)!l ^b qo <bj 3 ^ol3 Jj jjjjjib Jol_>Lijl3 
^33 ol_>oJl 3 ^liszJI ilmcl j 3 >j : ojb ^33 qjjjI ^! : ^3 ^33 ^>13 v^JUJib J 39 4jl j^gjocpJI «b 
Jl 9 3 j*^ 3 JI ys 3 193 >jo u-^jjoJI q3^ ^3 OiLoicl : L^jJb .j 3 KII 3 : (jjduob ^33 ja>ljjoJl3 jjudlaJl3 : gjlj 
: JI93 bfi) poliJI b^bJI ^3 ■ Jb 3 j>=JI 3 4 Jl^sJl 3 £,3LJl3 pX*j)!l qo <b 9 

^bi JojjLil 9 p^J ij\*r>3all3 ^jo ijjjjoil j3^> <b jbjy ^b^l OJ4C3 JoljjLib p3>JI v_jLS>jxoJI : 15331!! 

Ii$3 QJ3Jlll c l2ajj o 31 >jcJI gl j3 OiLolcl : L^cjIj Jij 4 J 3 «UJl «bb v_9^Lxi OjjiJ b^t^JI 

v_jbJI i^bjl &G3J0 ^33 cbb^l bjLij lic ^!13 0^3 ilaJI Jol_>jbijl ijv*Ai 2 j «Lo3jJI3 ^>iJI 0 jbc 3 ^J3jl^qJI 
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dj^i iiajj ^3 ^>l3J dA slib^U y^jSJ \x>\ X>\ ^3 : ju^UI JA mbJI Jfi>I JA N : JjoLJI &jbc3 

Bolehkah orang yang berharta memakai obat ‘najis’ yang notebenenya lebih ekonomis padahal dia 
mampu berobat secara medis namun harus merogoh kocek dalam jumlah besar? 

Jawaban : 

Tidak diperbolehkan kecuali obat najis tersebut bisa mempercepat kesembuhan menurut 
sepengetahuan pengguna obat tersebut atau informasi dokter muslim yang adil 

23 .1 j>j» 4J9 182 (JjSli (jpJu 

(j3iao9) J*r>3JJ gJLJI (j&lbJI :&aJ) pbaJI qo (u-jcnu) J-03JI jJj d>bji>l3 OjLbj^l (dobc JL03 3J3) 
djl danJI jA lo A3 I4JL0I3 «Lo3jJI jA Lo£ _>S)LkJI ^3 bj dCjJ dJc (jja^ dao di^Lo 3 *^xi 9 JJi jA 
pj o|) (jjdCsjJI isi (dCjj) dJc. 003 0ii>3 iSl j^Lkll :& 2 j pJ oli isi (^!|3) Idio i_9l>j pJ ol dc jJ lji>j 
u>3 JJi (i_ 9 bi oli Jj9) dao di^Lo £t*ru }A 3*rxC iJbb pOjJI £tuj Lo 3^3 (l_> 3 >Lk> dc_)j o° (v_9>j 

jA Jbi 3 >Jj (d>Lui>l3) 4J39 jj*aII v- 93 ^J dilcj lj 3^3JI p^C I3 «1L03J «U^jiJ Lcul dCjj ddc 

093 ^A pojill jA diuo sLoJI i_Jb J>jo jA dilc OjiiJI piaJ isi (j&lbJI :&aJ) d^ pau gjjuo 3I 3^6aJI 
liilkuo dj JL03JI qo gjjjoo dj^! L uj> 3J3 jvjo^I pbc ^3>3J 6 j-lC LoS o:>aj o^3^3j 6_>iC ^3 J^^JI &Jjj 

pLbaJI JA3I djj DjjcJI JiS>l J3flJ v_jJS pbaS J3 dio 5L0I ^juozsjJI «.si (J^zoJJ gJLoJI) d^ dol>i>^ 
ssi (j 3 is 2 o 9 ) 4J39 jJjOjJI Lciajij pfliJL>3 i_ubcJb bcsjji da 9 l 33 dA jJzj djj i 53 luj)!l Jlii 9 . jvjo^I pbaJ 
LocsJ yuajilj pJ oli d^jbj go dujjoj ^oL> ^3 «U gjb udO^JIj ^3 dbb> O^Lo JJolij }A LoJJojo __>S)LkJI pJ> d\baj 9 
<utc 1^3) ^39. dLo^ iSij «ICjj 4 ojJj ^3 0 j1jO3 l 9 Kjo jjC. ^Ja 9 3J Lo IkBl Jio3- juLuj LoS liJbp 3I 
__>fi)IJaJI qI^ M juflj (o^>3 iSl) 4J39. juL Lo^ ‘Djo v-ici q| p_p >j JLj Aal2xoJI 3S3 (__> 3 )I 1 qJI ^>3 lij 

Oiiaj 0 ia 9 q|3 ujj^jJLi J*r)3JI 093 piiiij Lqj 9 «uJc l__)3^iio 1^3^30 gJLrJI 

24 . 382 _JjSlt ijuJUail 

3^9 «uJJ IjJou<djo qJ 9 lj^l> «iSJLo q3^j J LaS^i ^19 Ojj^J LoiaJo i>3 lij 4 jjollll 
jjl qJ 9 d dij dJLoJI jdc v_pj «Uj 9 Lui g3^j qI ^!j «U>L> (jC pJ lij «Uo U ddJ3 JJ3I 

jdc jiijj L0JJ3 " p^j 3J3 pQ.»)6.jl jdc " <-SvJLs2j «UJl Jls v>^>l ‘lujii jdc OjjC JJLoJI 

«lopj IjJcuzbuo JJLoJI pJ q| 3 ‘lujflj ^jvic jiiJj li^3 Loi pb Ijj j> ^9 jiKII Loli.LoJjudjo 4 juuflj 

ol jJcuzojoJJ 3 jdc JbJI jub jA «ulj ^bb>j 3J li^3 Lotiujjo 3! Loi 3! LolLjjo jJoazooJI pbloj 

g 9 iJI jA jkwouJI JJLoJI Ji 9 q!3 cU 9 ^Lo*^ ^9 JJLoJI uuaii jdc JLiaJI jul q|3 <hic Jjliu 3I lj ^9 oksl 
Jfi>3 Lj 5 )Ao oq*Aj Jj 9 3J3 ^bJI jA Jl 9 qLo*^> ^9 lc3> oLo 9 plakJI ^Sijjo q| 3 u-oLosiJI «lojJ «tolab 
q^39 «U 9 gjLuJI ji 9 pl JjOjJI Lo «uJc JLiaJI I_>g 9 oAil jJo^ooJJ j3>J3 Jj JJbJI jdc v_pj iSJI _piill 
v_ 9 ^UJI jJp <-rJJjjo v_ 9 ^L> 4 j 9 JLiaJI l _>^9 jJo^aoJI jdc v_j>j Jfi>3 «ILjoJI qo J^bJI jA 0 ^ 3^11 jdc cLu 
4JJI3 JJ3I3 JjLoJI g 9 i i_j>j Lo^ JbioJI v-jcsj v-jSJJI :oJ 9 qL JJ3I3 c UjJI 00 J^^il M3>3 ijA 
gj 9 bb 9 v_pj pJ qIS qJ 9 JA I _>^9 icOil jA l 93 > «uJb q!j pJ IJ Loj lA^UJI vjjVlJI v_ji>Lo pjjcl 

JSl Lo^ cjui jJauCuJI pjJj ^3 bl>jo Jj ^lojJj cijl 4>3 ^bJI ijvi 9 jJo^onJJ Jj JJLoJI jdc L4ZP3I C4P 
Ajjio (j-aJ> lij Lo qjj3 4 jjj I39JA3 j^gjocJI gk 9 1^3 (j-032J ^lj JjJI ‘lojJj ^1 4 jl I3 cjui Xi 4 LjqJI 
jJj jJ^LiJI j3 >j ^3 yyCaLiJI do^L JLiSj q^! JtiaJI 6_>>i CujCj djjA j b 3I cLo jA gjAjJb JlflJI jdc 
jdc cUa 9 l 3 J 0 Jbfii JbJI Jm>l q| ^LaA Lo^Jjj OJ4C3 MribJI 3 jI jwbliiJI 153^3 d 9 ^bij bfiJ3 6>>^il jJj& 
6j3*zd jA j4>bJI Jb» Jm>j pJ q| 3 jkwoJI jA Lo^ L^jojjJj d^zojJ^j pjJj pJ L^jojJj 3I LJjj 6_>>l 
guiu qI jJj J3J9 dojJ bL>o dobJo JJbJI Jj q| pj Lo^Jjj Jj 9 ^9 ^ 3^11 dojJj pJ doabA jJcu^uJI 
jj3 guiu 0 I ^3 0L0JJI3 0 KJI bUi jA J^l b 4 oj 9 jbuzDjJI p_>J ^ 3^11 pJ ol ^ uA9Jb dJj ol^ 
OC J *^9 b jbUZDJ0JJ3 gpwo gull 9 JioJI ooj j^iioJI o^ ol^ 0^>jAl pli JJ^ piJA dKb b ijij pJ ol^ 0 j ^9 
dj^ ijvjpLudJI dojJb oubJI jul jv^olaJI iiic 3S3 I^jujjAI d>3l dojJj bji 9 dojJl3 _J^I o^ ob-J^^I 
3^3 cJbdl3 OjSnJb dj^l obJl3 oL°jJI ^Lb JioJI ojoj ^ 1 ] dojJ ^i ijU^jJI \IC L^wol3 pj^! S&zj dojJI 
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Jbwol Jl5 ^9 1 | 3 ‘UojJ DjLuJ oJI jdc JpJ OiLjJI CjuIS 0 | 1 S 3 baJI a>Lo jLeil 
ub 8 JI gJaiiJI f^jo^ qjo J >3 Ua9 4 oj&JI U 0 I 3 JI uSA) Adl9 §jjj 4jjo oi>l jvi JLcsj J jJoAoJJ 
pl OjSjo 3 S) Jib jJaAjoJI 0 b oljS)!l :&&!! «bsuZD jv3 i_9)bUI Ja> 4>3JI c£J LioJ pjJj 1°J9 i-9)UJI 
Jspj Jib 6 j3j^ 3JJ jJLall 0 °^^ cljjiJI Jla9 plo)ll J >3 JJi qjjlj Lo iob» jul £uJI JjJ&j ^3 

«dlo £li N JlkJI ^LkiujJI O 0 >> 1^3 Jls gJI la$*jj9l ob^3 J>JI &A! ^ 

qo JLoJI pJUdll i_9*niio3 gjjJI jdc dIj^I tft gjjJI g^o^b Jly s?JI ^1 g9lb Oj3>^qJJ 

jJd^AoJI 4JLuduo jvi ijvjOlujjoJ I p3jJ <t>3J 4j gjj>b sSi>3_>oJI ^uJI gJc9 1^3 isi 


25 . ILaLJI ij^S.1 51 _s>ws £*.Uil fj^rl ^j^ssJ.1 

i_ji50taJI 3 S) j^uujjoJI jiC oLubsjJI gjjoc* 4 j9 JjL> 3$9 jjq>JI jj£ oLdbJL 1 Lob 
j 3 ^j cul cJb ^33 obiUl jv9 j 3 ^ijall 4aLd pl ljjaJ j$>j «ul 4>3 ^3 j^gjocJI gJo9 ^3 u -03*z3jjalb 
Ittlkuo j\y>\\ ob^b u^Li IjqS >3 IqB>&> ISJjjij j 3 >j ^3 1$j 9 gAiJI ^> 3 j 3 J Jj)!I JI 3 JL 

udjjl CjjaJ t 401 J 3 JUJ j I 3 JI 03 JJL 13 ^doigjoJI jjaJI p*A/ ^93 j^o JjjS ^3 4Jj_>C lj£j e jdc &32 jIj9 
401 J3 j ujj jJj JJi b^ 3 p$oLjj>I OuoiLjS «ijjAoJI IjjcA 3lujl9 p^Lu^ll e 4 I 1 ] ^3 Luclj 8 ° ^ 3 ^-P^ JLa9 
«UJl jaIj l3JjCa9 Igi3,b L@JLJl ijo I3Jjjij 9 I3>_a3 jJj I3JI9 ?bjUb I4JI3JI q^jj^j 9 6 
J pfi)jjol9" «LI 3 J s ?^3 0 LI 3 J i5a»| iiiil 6 jjj^ 0 U 3 J o° A^S ol_ 9 j ^sjJI b^jJob 

°^3 u!^ boiojo p32j Ij^lis ^>j pJ li| «LujbsjJLi ^liiJI j$>j Lajb Lubwol Jl 9 "l$jUb I4JI3JI I3JJAJ 
^3^3 AC pl_>> 3 g 3 "p^jlc p_p» Loj 3 pSclii Jspj pJ «UJl q|" viyA» Jjooj oA &3 ^- 9 ^L> X> CjLjL>iII Cjx>j> 
cul u 9 j^j v-jJaJLi fejlc US3 lAioJ I qIS li| dJi j3> j Laib LuL>*^l Jls OjjC .Aj pJ li| LoI_a uaJ 3 
MuWI Jls 3I9 0^463 US3SJJI <b i>b ^ J J a s?^3 JJj-o Jta °ja! 3I ^lio Ii 3 > jjL p32j 
^3 Ojjkj ^133 Lo.qJ;o lA»b J3 «-S^njJI loall> ob^3 _>>b 4 j^jj ^b claJI ^ JJ J^ojj 

Ojl3> q3^j qI pjojJI 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/478669438822536/ 

0906. HUKUM CANGKOK MATA/ORGAN TUBUH LAINNYA 

PERTANYAAN: 

Nur Hafizah 

Apa hukumnya ngasih organ kita tux orang lain? Contoh. . . Kita berwasiat. . . Ntar kalau aku 
meninggal. . . Kornea mataku dermakan ke si fulan, biar si fulan bisa melihat lagi, atau. . 
Dermakan jantung, hati, ginjal tux orang lain, biar bisa di fungsikan orang yang lagi menderita sakit 
jantung,hati , ginjal, kalau mreka muslim kan mreka bisa beribadah gunakan organ kita tc? *.* 
kalau derma ke orang kafir, boleh ga ya? Manalah tau masuk islam *.* 

JAWABAN : 

Dewi Rosita 

Hukum wasiat tersebut tidak sah/batal,karna tidak memenuhi syarat 2 wasiat yang antara mutlaq 
almilki,karena menurut syara' organ mayit itu hak Alloh bukan milik seseorang,adapun 
pencangkokan organ tubuh manusia ada yang membolehkan dengan sarat: 

- karena diperlukan,dengan ketentuan tertib pengamanan 

- tidak ditemukan selain organ tubuh manusia itu 
Lihat di Nihayah al-zain : 

WASYURITO FIL MUSI BIHI KAONUHU MUBAHAN YAOBALUNAKLA MIN SYAHSIN ILA 
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AKHORO FATASIHHU BIHAMLIN MAOJUDIN ININPASOLA HAYYAN AO MAYYITAN 
MADMUNAN BI AN KANA WALADA AMATIN WAJUNIYA A'LAIHI BIKHILAFI 
WALADILBAHIMATI ININPASOLA MAYYITAN BIJANAYATIN FAINNAL WASIYYATA TABTULU 
WAMA YUGRIMUHUL JAANI HIINAIDZIN MIMMA NAKOSO MIN KIMATIN UMMIHI YAKUNU 
LILWARISI. 

Masaji Antoro 

Permasalahan CANGKOK MATA : Bagaimana hukumnya cangkok mata? Transplantasi kornea 
atau cangkok mata ialah mengganti selaput mata seseorang dengan selaput mata orang lain, atau 
kalau mungkin dengan selaput mata binatang. Jadi yang diganti hanya selaputnya saja bukan bola 
mata seluruhnya. Adapun untuk mendapatkan kornea / selaput mata ialah dengan cara 
mengambil bola mata seluruhnya dari orang yang sudah mati. Bola mata itu kemudian dirawat 
baik-baik dan mempunyai kekuatan paling lama 72 jam (tiga hari tiga malam). Sangat tipis sekali 
dapat dihasilkan cangkok kornea dari binatang. 

JAWABAN : Hukumnya ada dua pendapat: 

Haram, walaupun mayat itu tidak terhormat seperti mayitnya orang murtad. Demikian pula haram 
menyambung anggota manusia dengan anggota manusia lain, bahaya buta itu tidak sampai 
melebihi bahayanya merusak kehormatan mayit. Dasar Pengambilan Dalil: 

1. Ahkamul Fuqoha, III: 58 

ol j j ? Mjt j* (j )£■ J,! A oJ.1 j\j£ 3j f.\si\ (3 ^jiL» • 

■kji^ ^ jJc. jij o-il f>4 Ji <■ j* ^ 

02 j?? tji iajjLpj 26 ^JLp jJl L>- (3 o.^Ll y>~ oJU 

jjip a-Ip auI ( _ s Us Jjiij J-a’A' (*^ 

fV' (3 (*J* P C-J.I A-Solp jpj (OrL* Jjb JJ t J Ji-J.1 (3 «Ijj ) L>- S (JuJ.1 

(S^La ^ OrL». 


[ Hasiah Ar-Rosidi ‘ala ibni ‘imad, hal, 26 ] 

Boleh, disamakan dengan diperbolehkannya menambal dengan tulang manusia, asalkan 
memenuhi 4 syarat: 

1. Karena dibutuhkan 

2. Tidak ditemukan selain dari anggota tubuh manusia 

3. Mata yang diambil harus dari mayit muhaddaroddam (halal darahnya) 

4. Antara yang diambil dan yang menerima harus ada persamaan agama 
Dasar Pengambilan Dalil: 

1. Fathul Jawad 26 

'i I JS, (1 01 j cJ.1 jsl >-*.JJ C-J.I ^Si\ plaju jJr I j\y* OjS- £U> jl U ^ j 

jJ-J.1 ^ f (3^' y- f*** ji Oli :Jl» d-o- tjljMj 

Dan masih ada, bila sudah tidak dijumpai yang baik boleh menambali (cangkok) dengan tulang 
orang yang sudah mati. Seperti halnya boleh memakan bangkai orang yang sudah mati meski 
tidak khawatir sampai batas diperbolehkannya tayamum. Dan Imam Al-Madabighi yakin dengan 
hukum boleh, dia menyatakan jika tidak ada yang bagus (untuk menambal) kecuali tulang orang, 
maka dahulukanlah orang kafir harbi, orang murtad, lalu kafir dzimy, kemudian orang islam. 
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2. Al-mahali 


C~Al jp- jp jjapt ^1 *p jp- OSl JSl J a-vaJJ *J j 

Jika terpaksa dan yang ditemukan hanya bangkai orang mati, maka boleh memakannya, karena 
kehormatan orang yang masih hidup masih dikuatkan dari pada kehormatan orang yang sudah 
mati. 

3. Bujaeromi iqna, IV: 272 (belum ditulis) 

4.<>..vgPj jjajJl 

Menurut yang aujah, seperti penjelasan ahli fiqih tidak memandang pada istemewanya seorang 
mayit jika sama-sama islam dan terjaga. 

4. Mughni Muhtaj, IV: 307 

Y jT & oli ‘ «'-M ^ Jjso (J tit ( ^oT jH ) <^f ( Jj ) 

Boleh bagi orang yang terpaksa makan bangkai orang ketika tidak di temukan lainnya, seperti 
alasan dalam kitab syarah dan kitab raudloh, karena kehormatan orang hidup lebih diutamakan 
dari pada orang mati. 

5. Al-Muhadzab, I: 251 

C-J.1 4p j>- jp JlS”7 1 5 j> jp- OV aIST U*» l*oT Jbrjj jtaOsI Otj. 

Jika terpaksa dan yang di temukan hanya bangkai orang mati maka boleh memakannya, karena 
kehormatan orang yang masih hidup lebih di kuatkan dari pada orang yang sudah mati. 

6 . AI-qolyubi, 1:182 

OAJS ^ ( jjSjuJ ) Jv’jJJ £tJUaJl ( j^Uail XLii ) jja*il jp ( ,J\ OrL*>-l j o( <ujaP Jj ) 

Jika menyambung tulangnya karena pecah dan ia memerlukan sembungan dengan tulang najis 
karena daftar orang-orang yang menyatakan dirinya rela di ambil bola mata nya sesudah mati 
untuk kepentingan manusia. 

7. Bujairimi ala- alwahab, I: 239 

http://infopesantren.web.id/ppssnh.malanq/cqi-bin/content.cqi/masail/wilavah/ 
nganjuk 1981/02.sinqle 

1700. MENYAMBUNG ORGAN TUBUH MANUSIA DENGAN 
ORGAN LAIN 

PERTANYAAN: 

Susmiyanto Ahmad 

Assalamu'alaikum .. ustadz dan ustadzah yang saya hormati,sya mohon pencerahannya .. 
Bagaimana hukum seseorang yang menyambung anggota tubuh misalnya seorang laki-laki 
tangannya buntung, dia ingin menyambung tangannya..namun yang ada hanya tangan wanita, 
diperbolehkankah?jikalau boleh bagaimana dia berwudhu dan sholatnya ? selanjutnya, bagaimana 
hukumnya jika menggunakan daging babi untuk mengganti daging seseorang, jika hanya daging 
babi yang pantas untuk mengganti daging orang tersebut? terima ksih :) 
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JAWABAN : 

Abdurrahman As-syafi'i 

Menyambung anggota tubuh manusia dengan anggota tubuh manusia lain hukumnya tidak 
diperbolehkan. Karena menimbang derajat kemuliaan manusia. Meski demikian, dalam keadaan 
yang darurat, maka ada kebolehan melakukannya. Semisal menyelamatkannya dari kematian. 
Karena pada hakekatnya kehormatan orang yang masih hidup itu lebih utama dibanding 
kehormatan orang yang mati. Adapun jika masih memungkinkan dengan penyambungan dari 
anggota tubuh selain manusia maka hendaknya inilah yang dipilih, meski anggota itu adalah dari 
anggota hewan yang statusnya najis mugholadzoh sekalipun. Refrensi: 

VI Ol j Aill JS'I Jta^ajA J jj£ c-At ^.sVI t y+z?*** « •i&rji jl j J U* j Jl» 

X f ^jJl f VI jl 01» Jl» jljA-lj (^l'ii.l 

"Al-Halabi berpendapat, seandainya tidak terdapat sesuatu yang lain, maka boleh menambal 
dengan tulang mayat manusia. Sama seperti kebolehan yang sangat terpaksa untuk memakan 
bangkai manusia. Al-Mudabighi senada dengan Al- Khathib menambahkan seandainya 
penambalan atau penyambungan itu harus dengan tulang manusia, maka prioritas utama adalah 
menggunakan tulang kafir kharbi seperti orang murtad, kafir dzimi baru orang islam sebagai 
pilihan terahir". 

JULaJ aj jl JaliJT, AiAS (J>jVU (iJUS J jij ^lanll ^ j OrL»-l JUP <^l <uja£- jJ j 

^ i_ii4 jl i)l j (^1 jjiUaJl .Xsrj ISI APjj i^jjJl (3 U5" Vj A** 4*» liJLiJJ jJ»UaJl 

Y / Y > ^U^J.1 3jU (jjJ^bil l»Ms- I Jj^o AS-y 

"Seandainya karena tulngnya pecah dan perlu disambung dengan sesuatu tulang yang najis, 
walau najis Mugholadzoh karena tidak adanya sesuatu yang suci dan layak, maka ia termaafkan 
dan sholatnya sah karena darurat. Menurut Arraudhoh, ia tidak wajib mencabutnya kembali 
seandainya kemudian hari mendapat sesuatu yang suci, walaupun mencabutnya tidak 
menimbulkan kehawatiran timbulnya suatu yang membahayakan dirinya. Pendapat ini berbeda 
dengan ulama mutaakhirin." 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/436217949734352/ 

3256. HUKUM MENJUAL ANGGOTA TUBUH SEPERTI 
GINJAL 

PERTANYAAN 
> Ki Ageng Bejo 

Assalaamu'alaikum wr.wb. Bagaimanakah hukumnya menjual anggota tubuh ??? Terimakasih. 
Salam Hormat 

JAWABAN : 

HARAM mendonorkan anggota badan kepada orang lain yang membutuhkannya. Namun menurut 
syeikh Wahbah Zuhaili (ulama kontemporer) : Boleh mendonorkan anggota tubuh bila untuk 
menghilangkan kebahayaan seperti untuk memperbaiki cacat atau untuk menghilangkan 
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keburukan yang menyebabkan kesengsaraan atau petaka pada jiwa atau anggota badan 
seseorang. 

Referensi: 

- Al Majmu' .Jilid 9 Hal 45 

- Hasyiyah Oolyubi Wa Umairoh , Jilid 16 Hal 185 
-Oolyubi 1/128 

- Al Fiqh Al Islami Wa Adillatuhu 8/512 
Teks Ibarot: 

- Al Majmu , Jilid 9/45 : 

Qjjo__pJI plol 4 j joII jJI 4a9:ul Luku 4 jLoicI gJasU qI jj&JJ 

- Hasyiyah Oolyubi Wa Umairoh : 

) J* 3 -J(* ( '(j -“O' 3 'VMj ■ a O ( Icf J ) j ( ik*A ) -0(j . «» ...ajj» ( liioA i(_£ ' U . >ik j 

) jllk icJj» ( i jJ jkS ijk U£Ig J$.l jaj j i<j jiL^ iiiuA .«j «» .■ ■•» jj» £jj» jV ilijj ij iau^ lU . ^iK j ijk ; ) j»a. jj» 

iJa*A lU»Hoi| ) l*Jje ( ^ ijul \v>(. J Ja A^e jUj^ ; ) -«~3Jj» ( USUa,*. 

ij-laj LluLcA La.J LLa^J jj(j YajSjk ; ) jja.jj» ik*A ( Yj 4. «» ■ .-ijj» 

ijk ; ) J-Q^j <i» I ,-ijj» ( Y(j £■ 1*1 <k it I>|4. . .~i.k £k . ilj Ikjla^ j& j a.jl j £Ia£ LktjjJa -o<j £.Jj ' k» . ^ Jj» jL^jj £k<ii G j»" 

■A 

LkljjJ^ 

-Al-Muhali 4/264: 

picl 4013 jU./Snl l d..iOil doUQ ^g jU./Snl l ^j fij 10 I d ...ni jja (j LdJ ^II \j^SU iSl doUQ 

- Al Fiqh Al Islami Wa Adillatuhu : 

oLjj)!l j^iij £ lalimi p_p <j <^3 _sLaiJl 3 Jb»jJI jdc _>>l jvoil j£jij _>akJI J *^3 p^ 2 J lo£ p_pJ 3 

4IoljSJ 4jl j>l jjLd 3 . 


-Oolyubi 1/208: 


5 laS Ij^jo 3J3 z\j>\ ijo C^Jji JLoajjujI p>>J3 


- Al Fiqh Al Islami Wa Adillatuhu 8/512 : 

§qjJI cJ 0 ° btcljjo «^Ouuo^ (jjo _j>I qLujj^!I pjuj^ ijJj 0 Lj)!I pjuj.s> qjo qI^o qjo 3./oaJI JiLi 33^?^ 
6ilc)! 3I ^3^20 3^jg >UJi o3^ ul -^jA! 3 i_jjjjioJI j>-dll qo 3>jI ‘UloaJI oifi> qo §9310!! 

1j3^c 3! Luoii I 4 joLo^ 4JI jj 3! 3! «U bi3^aoJI <U2jib3 3! 4-lljj. 

MUJAAWIB : Yai Sunde Pati, Yai Ghufron Bkl, Yai Opick Syahreza 
LINKASAL 

www.fb.com/groups/piss.ktb/769587576397386 

1553. HUKUM OPERASI CAESAR 

PERTANYAAN : 

Haidir Malakat 
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Bagaimanakah hukumnya operasi melahirkan (cesar), bukan dalam keadaan darurat ? 

JAWABAN : 

Lesmana Achmad 

Boleh ketika memenuhi ketentuan-ketentuan operasi yang diperbolehkan secara syariat, di 
antaranya: 

1. Resiko operasi harus lebih ringan dibandingkan resiko melahirkan dengan jalan normal. 

2. Dilakukan oleh dokter ahli 

3. Dilakukan oleh dokter sejenis (perempuan) dan lain-lain. 

Referensi: 

1. Ihya’ ulum al-Dien juz II hal. 53 2.1’anah al-Tholibien juz IV hal. 175-178 3. Mughni al-Muhtaj juz 
IV hal. 200 4. Fath al-Mu’in juz III hlm. 209-210 5. AI-’Aziz Syarh al-Wajiz juz VII hal. 482 6. At- 
Ta’rifat hlm. 63 7. Fath al-Bari juz X hlm. 377-378 8. Taudhih al-Ahkam juz V hlm. 188-189 

jJjJl i yr J Aji 1 y l»jj£* Jj*Jl jl 0^» C~li b)^» k>yi I u^£ll f.La-1 jb 53 \y (jjlill s-jA-l ^jJl j*J S- f-\y\ 

y SipUl oLJl Jjt» y> r iJl I^J\yt> y s-y I 4 J «O—U kJ VI aJc- V il aJp SiplJl kA\ Jj*-^ e b)t Vl» 

yj ajL-J £».aj ^ilUil alLiwil iiVbil y iiJLLS .1 Jii»- yj ^ J y Jl (3 J,jSll Jj*Jl 

^JUaJl SJlc'l aic- (j-J LjaJ IJL»j jjljaJl Jas- y l» y- lilo- t. ULi^lj ^i»ill et Jl Jl*?- aULi**! lUlill Aie- yss. 

A) £b*5” jU-l jJjd APrjSlI Jp A~-/»J Uja» bbtj lilia* <_ftjT y~j>2j (* y-J J^jjjl jb 178-175 Ijys 2^1 Jl a_Jrl 

Obt-jsl» cSjb» <3 j <3 (4 <3 Lc. Jjirflj ySj$\ ej_prj Asrb- aJI |i j»VUI A)Sl «J,lj*Jl 

“bbjl ,yy^ A^^sflJl (3 iL>b?»U ^jLpjJl ( 3 j auI tSyj j» ^> lp |*-L» aJ»IJtI (3 a! Jaju Jib" j*-^Sl a< V ajT a*AJ-I 
Ur^i t3 a> JJa* oj Ait i_ijp U. ^^-^all V A*~s<a!l ^3 a Jj*- ^b^dl ^j-5< (3 Ustj-i ^Vb" yaziaj ^5^1 (3 8 

^Jj^/I A*PJ Ajf-IJlJl Abjl oA» Ji* (3 Ljajl lj-» lj^» S1 .,/9 A 11 0 jy& Aa U. i_oJJl jyr t3 

A^ij y L jb 200 \y g \jjl s-jjr-l ^Lu>»il Aj^» (iUi J^ta A^is<ail dikl J"$-* y^\ 

^VLll D Lf>»a (ji-*Jl j~&>. y j Ai< aaL- ^jai LfcA.* jJj b®jjpj ^jjjlll j j*-ll Jb b^S” J^LaJI £)LJl j£-\ 

illjl t3 u> aJ oSl aJLjj a~uLj liJLIi Jj»i aJj A^JaJl J,l 5^<a«J-l j*^*«JL5l_j *UJrl ux £j& 5jl*JI Aiw^i” ^1 y Lp*aj 

Lfrjai j3 j^I jf VLot (1^5"^3 ^^ b*^ *b-lj jf «J>jbl J^f y b^l ily. LjjJai (AiA aL- (VI) ui-^l 

^Jl L«t a^I^JI J,l jv^oOjL I jj>\j Vj J,b« Jl» A*~i> ilVb» J,l A)Sl (Jyj_j-s«Jl ijyb» <3 AjIp IfS” j *i* j£\ 

U5” bgls^tj A-bjjJl <3 b*S“ ^JbiJl <3 2 *-«aSllj J,jS/I <3 0 !i , «-s^l bfjai aJ jy*y DL«< I 4 J il JS lj ^Wl _jf I 4 S”jias- 
^Ja 31 jl l)I ^bJaS/l Jl» Jl» b«^jl y*j*\ JjS’ d (^^»141 ^J-)^ b)ij (jy^l aJI jl A^Vb*Jl f.\arj Oib^J A3 y*\\ jbJ AjJa» jj£ 

fj4rl (jvJUaJl Ajltl (_^»U (jy»bl —»1 <~->U»»iv-VI J^4j olSsigll LS~ ^1»a 1I v^j ilvbil (Jl yoju jA J-^ap- 

dji (_juj-i y jt ^bOall g^jy^j ^bi» Jb^^T (—#j^lj j^ill jb 210—209 \y dJlill 

s-biij <bbg-i Ai» bl_yt Db" jf 0 jlasi jJa*J li^Vj CJj^j Olj J^*b>- jl]aS”j 5ija< Alb>«i*<l Vbj jt jwiljjl. 

aLU AJrluilj A^bJ-lj JUaili (j"llj jlaiil J_j4s Aji :b^«j A^aLUI («^J^Jl jb 482 : ^L-Jl S_j^rl J-srjJl ^j-5> JJj*ll 
vt J^-jll J.I 4 jll j\y (Jj ^b«j atj^l ilL» L)_j^j V t etjil J,l Jj>r ^1 jJaj jl_pr <J J»J {*^ jy*^- 

J,l jjaJl (J (_»b" A9rbl-I J-^sl jf AiVbi (y’biJi ^1 yj Ljajl (JjbjjJl < _ s -^»baJl_j t£jo jJl a))I O-P jjI a (ibljS” ^Uj Jj>rj ilU» 
Jlii^ 1 jjr. Jb«i fb*V' J oTUl >iy abjapSlI >L- J,l >Jl J J ^bUl J 2L *)\ >Jl jbr jJUJLJ j ^.jUI j A^r_jl 

(J Jl» ^blj Jjiu (jys.J-Jl J,l jlaJl (JJ A~~o jlaill b»liA< <J L«j ^-jaJl eJ-ib" UVb^ jl l»l»j <_jljJl J,l alll y Aj*»o 
k_^b^jl (3 jbbl (—..)j^jl 1-L» Obbjl (3 jJl*JJ eajj^JJ l^I» 1 g ■ ■ ■ “j (jb^lJl Jb*jV (b. A^rl^-I D ot (bblij I Ja^ud Jl 
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4jl*A ^ Is** 1 *—aI*A>-I Ijj-Jtlll A^bbjl ‘, jb 63 I ( j^3 0 >Laj jjtzil QjS*%-* APrlb (jufrjjl >Jl !aJ^JL' 

jt <bbjj IfJp <5)1 Igib (^Jl l^lib y f.^ Jfeju at j-JLi jj£ y ig jvjaJl Jli j£i!l jb 378-377 j-iUJl * jbl c£jbJl 

jl eJjlj ^ U> Dj^j ,yS ajSS/Ij y_r^\ *i J-^4 b JU—Jli Dt (J.I—ojbJ Mj ^jjii V ,j~b-l (j-biil t/ 2 -^ 

Jj4s ^ 189 —188 : ajJrt _»1 liJLii jy**A Lglj? jt Lfcbjj eJ^tj jf JS” - ^! (3 LgJbJ aL 

.ii^bl l$Jp d)b a»J a **j\*j* ^Jp aji l)I a 5^> A^Ja ajJt j Cs^ * * A ^ aaLp Ob* bl J»b-I J?Ll*»I 

J*i Y J^JJ jpT A^vjf JUTI JUvJ ilJliJl J>JI JUo jUs^Slt bU; jyd JJL.jJl liir jU^-I JUu AtLL-1 j_p»-i ajt^l 
4jU>- SULS^I JjL» jJl .sljLib .Ahj dUJbj Li lmmo 4<t (3 (j^Jrt flL Dt (jo jj jil iju^yJ.1 aUlaS/l <j■» jjii {y- 4isUL»l 

JaJ-I ^Js- bjj JJj-^Pj Aib Jjy J-S ay>*-Uail t _ g Jg * .i bb-j jjjjJali jjapSl bb Jaj^-iJl ei^ AJsLi^l ^Jp j Ulj 

a yi*» (jui-t Ot 4i£»*ll Jib»jJlj ej^ar^l) A^iaJl fbjj olaill iju^aiavll ablasi AjJa aJt jJ jil< Jbtij O-j bt 

abj Alalirfl jj£ lsx*i aUI j_Jpj aJp b^fj Aiba- Dejp y (J jJjj < _ s 5j bl Ailj J-J jjp Ijvjaai l^j_j»iJ 

y»Sll l»i» <3 o-iiilj ail c5_jjb) ^jJljJlj abl»Sll blii jji il ^-IsetLlj ^jjJljJl <_a!>Us> 

Sumber: LBM P2 L (Lembaga Intelektual Pondok Pesantren Lirboyo Kota Kediri) 

Linkasal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/416191965070284/ 

1568. BAGAIMANA HUKUM MENGGUNAKAN GRATISAN 
INTERNET 

PERTANYAAN: 

ttiT thou^ky 

a jbJjj a^I j^JLp ^^b*Jl 

Aku mau nanya : Ngoprek hp untuk internet gratis itu bagaimana hukum nya ? 

JAWABAN : 

Muh KHolili Aby Fitry 

Hukum Menggunakan Trik Gratisan Internet 

Deskripsi Masalah : Internet adalah sesuatu yang sudah tak asing lagi. Dengan internet orang bisa 
melihat berita, bermain game dsb. Tapi untuk bisa memanfaatkannya harus mengeluarkan biaya, 
pergi ke warnet atau pulsa telepon (kalau pakai Handphone sebagai medianya). Hal itu tidak 
berlaku untuk para gratisan mania. Berkat kerja keras para hacker, mereka bisa memanfaatkan 
internet tanpa keporot pulsa. Salah satu caranya dengan meng-instal aplikasi handler pada 
ponsel, kemudian isi trik gratisan di dalamnya. (Sail: PP. Manba'ul Ulum Pakis). 

Pertanyaan: 

1. a. Bolehkah memanfaatkan gratisan internet tersebut ? 

Jawaban : 

Tidak boleh 

& 556 6 t^b»-jJi a jfcj jjiS”UJi i_aJL aJ^Ij 

jvi) y JiJl jt A^rj ( _jiP tlfljJp (jj^baiPl jt Jb y) jviil Js- f Js- *!>biw<MI lAjl) iLlJ-lj Aj*ibiJl (_*jp 

jlsso-^l ji oljil tb>-l jjsotJl obabalP-VI j5b»j ^ibilj A^jidl Jlj»»^l Jb-t J^--i bij*iil UL*j .(Jp- 

aiJ. 1 b' t Jb. bj t^*»iJl yj*w£' a^ j.a.i.Ll jjp Jl ytyly ^Jp. 
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& ^jt»L)Uil J— -^lJ JUx~>< y ^ y yj 'jJl 

jjL*J.I jo 01 <3 Jij tJJalJlj ^UJt Jl jjJ JS”1 y *j\j a>L> ja Uf j-iJl y aL» 1*£. Sy-L< JS”) JS”! li£” (j) 

,J,L*j _5 AiUw* <3)U SL*Jlj f^'V' *£ y 1 J y£” (*'*^' ‘'IgJr' y*£ «is-L L» Jj>*i*<l y Olj "j*l y- a!L»j <ui>y j 
I jjt» yL jv^Jyt ISI ’y^LJlj SVLjaJl <uLp Jl» ,oL$-dl <_jl^jjl Jas- ^lanij toL»y*il y «y-j JS" JSLUl tiiJUS 

l$JLP lyLlsrV' J - ^ V j L* AJL* I yj£?rl» JjL j o yilspl» ^Liil (3 J'» -■)!■•>- (^1 d yiZ&rM AiP ^&ZJa ISIj ^ T • ,U T. .j 1 L* Al* 

<3)1 -»Lp I_jj_jS”j (_/»*< £*j (_yLp £*> Vj Ijjjl^j Vj IyjipLj Vj Ijj^-L^ V :j»VLJlj «VL^il aJp Jli U5” ^jiiilj VI 
<3)1 01 .(oly <i>VVj Jl jyij) lif* jiJl IAjO^j Vj AP0i4 Vj «y4 Vj AjJJaj V j*JLJ>l y4 j*JLJ.I .UI y -1 

lil (*ili!lj (*l ji -1 01 ^jJaj Ji AlgJrl yju 0t |*-LpIj .OU.^1 Jj 1 jJ» <^jJl a_JLoJI J L> Jl U& <»_Jiajj toLfdl Jyjl U 

|vlpt <3)1 j UJUJ ^itj L*lli JLit g^lJljUlj jjUtil y«lj Sy-til 0t £a aS yjilj Jjj JaJl ^Jaij i^wajUl jjiJ jyaij. 

& 163 ^y 1 tAyVU*'*^' a£~sJI 

jl>S|I jJ-3 ^ fltl^»l^>«i»olj AS-j—iil 0»lj)Jl Jjl^ilj J L» jf ?jj J ^ya ^ jl 0*1 j) aJL-w. (3 ^j-iJl j*^^- U» : (Jlj—Jl) 
il)t j*JjUl ajISju»^ <UjS” y> ^15 Ai^J ^SjJbs»^ Aj jl» jt UL^f l^rU ij jiil L» L^asw ot ji ^&i-\ L» dUJiS'j ?ol5"j-iJl jf 

jv5”U y$ j~*iJ UjJLil.Jaii Jb-lj jl^Jr ^IJlStl^VI -t jZ> ^y jij Ass»ldl ol5” jjJ\. 

0*1 j> J,l j*i*Jl Jj»f y apL?- i—~»S : A«j L«t A;s>«w9j aJT ^jIp-j <3)1 J yj ( _ s Ip ^!>L<Jlj SVUsaJlj <3) x*J-l : 

USLs>wsf £iC, j^Jl 0 *lj}Jl js—j V AjT : ^jil Ijji t jp- i»jljJl AiseJLil <_jl yr (3 pls-J « liJLijj USls>wst OSLV ^Jl y yA^\ 

aJ yi j*^S^j VI l$S^*J r: "aJ yij ^Jo jj*Jl A^w»j ijb _jjT «Ijj "j*_gj 9jy fjs- 0_yJLJ.I r: "u-Jaj VI j*-L~<» y' Ju» Jj4 V 
aJjSj .Jtyws J—O- J'i j A*r y-t . "a—aJ r: "(^Jiil f.L^al\ A«w’J -Sjt-S _jjt «tjj "aj Jp-t ^Uj. J,l J;- t y. 

oAA ( 3 ^^** ^ 0 S/ C ij>y~ ^ ^«IjJl d3^ OIS"! p.\yA 

j3)I J. \i\\sA LjSi^J jyti !A» ^UUlj ^UJl jt—uJl ^ ISI L»f t^Ul-l ^iSU L^Si^J j y^i i Jaii ^U«Jl jt—uJl ^za ^Js- 0 »ljJl 

(JLpT JUJ. 

1. b. Kalau tidak, bagaimana cara mentaubatinya ? 

Jawaban: 

Diberikan kepada pemiliknya jika mampu, namun jika tidak mampu maka diberikan kepada qodli 
amin (yang bisa dipercaya) lalu qodli alim (mengetahui tempat-tempat pengalokasiannya). Jika 
tidak ada, langsung ditasharufkan pada kemaslahatan umum (masholih ’arnmah). 

& 387 • l _y 5 kj^s" 1 t-ijtj J^Jr' AjO<L>- 

(—i) jj -^ 1 J* ( ij*j **.j -^) ^ ) SjUil ^ ( u j^ cMi ^b) 

^ 01 vyA 2 *i' ^Jij- jt JU Aj.!>Uj. ^ ^jy-j ) ^ ^ ^ ( £/^1 ) 

L^jJ— S jvS- jt b_)»ry J^i-J .1 jSCj jl oy» t Aj>- y j (j^JjJl <3 ( 01 <_J _j-^iil i j> J aJ j 5 ) Ai>»i~J. eiU 01 aJJjj 

jJ» Jj US (3^-s<2iil ijyCj Vj y““V' J^* *OiP I 4 S"jt «Jbrj 01 aJ ^jjJl JJJ ^1 jiiJl ^^Ip US (j'i-sfij jJUj oy» c Oyt Ji 
j~*jA.\j iU>-Vl y SjviS” liJUS 0 _j^o <_ju^i I_ij-jaiil <3 aJ UjSU ^ ISI Jlij Jij Jli ^U<ail «yrj Jy. jg- 

iilOi^VU y 3 *- 01 i y-V' <3 J^ 9 ' y*-* oU oy» i Al)y Aj (_ytP 01 AjIp L» f.Uj^ u-w. 0 xiil Aj«jL Jj jji ISI ^jiJl t^yj 

(P (jM» ,y (jy»t Jy» «jjS- ^iaij' jt 0y» i <-->'-*■!' ijLf-j. —* I j*-s^jl-l Jo*y> <3)1 <3 pU*J'j ^4»* aJUsj* V AjT yUail» V'j 

_»1 ^jjfcil ^jiJ ^Ljail (3 Aijt AiP Aj tJJUaj jJUj oy» t jl lp. 

& 293 lyi 4 jWl' 0-^ Ji y j i-iJt (Ji*il ^s» 

01T 01 VLs- l$iP (^Vil) J »y ( <_j ) Ju» i*lyJ jt Ajlp ^JLif' <_jIap t_» y 1- V A«ja«j» Lit *ty y A *y*A ^Jp (^Oj j^*j) 
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tjj- jl J U ya (y*3~\ yf. J*\* b. LfcJl (3yu v Dt CJPJ) 3 j yaj UijU. Jf- \f*A /\ U-L. 

aJjIj jf liJLilLl ^Js- S^!>Uajl 3j jjju ISy» — Jli ot J,1 — iuAj Dt aJJjj DI <_j 3 y y «15”jJ1 i£3f-i 

y jt ISI fliSlI f jf- yf-\ Dy» aAarj ISI aJ ^ jiil 'Ljj a yy ^UajLil Xs- ^Uail ya &IA U-i Lgi ya ylau D^» 3Jij Ig^L. 

y 2 jyu jJl 4111 J ^ai ya yr Aj.I jlJb (_/a*J jl DI « j^l 1 (3 AiP <—~Uail ^jajiil aLS oL» D^». 

& 294 '.ya 4 UaA JL»^- JL~Jl ^1 jtjAJI ijiJUaJl Ajlpj 

D^» (jy«t ya\i J,t Igjd-* S yy- ^jalil jt (ya-C^-a jl D^i As- ^Aij (jjsjjJt «jU* (^j'j jf dUlil Aj.}UaSl 3y ylaj li^s aJ y') 

^Uflil a _prj ,ju y£- y Jj U Jj-^lil (jv*i 'iy Jli a03& jt «A^rj DI aJ ^j*Jl jjj f.1 yLiJi ^Js- Aj jO*j 

DI a y^ 1 (J t«_J jla 1 yjta O L» D^» Ai y i Aj DI aJL^- b* s-bL*^ u^M^lil Aj.jL Jj jAS ISI ^ jjtil t^_jlJ y J»ilj LgJLS^ 

|vwajbl (jAW yu Alll (J s-lsrjJlj Ai4 iya*-» }l il Lfei aJUsj. ^ AjT yklJaJl» *^lj 4a*sa+*a$\ Ai~Jl ya 1 A yalaj L*5” AjlJlivj'^b 

__»1. 

Sumber: http://m.ppmus.com/bahtsul-masail/musvawarah-kubro/mk-ke-44/44-qratisan-internet 
Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/422837194405761/ 

1573. FIQIH OLAH RAGA 

Oleh Anggota Musy. Fathul Mu’in II PP. AL MA’RUF 
Mukaddimah 

Sungguh olah raga telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari sisi lain insan dunia. Berbagai 
macam cabang olah raga yang digelar selalu saja banyak peminat dan penggila lebih-lebih cabang 
paling spektakuler sepak bola. Sehingga tak begitu mengherankan kalau cabang yang satu ini 
begitu memiliki daya tarik tersendiri, sampai-sampai mereka para gibol rela meluangkan waktu 
dan menghabiskan banyak uang hanya demi sebuah kepuasan dan kegilaan dalam mendukung 
team kebanggaannya. Padahal tak jarang pula mereka harus berurusan dengan pihak yang 
berwajib akibat tawuran antar suporter atau merusak stadion hanya karena teamnya kalah. 
Sementara itu, media massa sebagai perekat komunitas pun ikut andil besar dalam menjelajah 
gagap gempitanya berita dunia olah raga ini, hari demi hari selalu saja ada berita yang menarik 
disimak, mulai dari pemain asing yang berimigran gelap, pemain melakukan doping sampai 
kehidupan pribadi para pemain idolapun tak luput dari sorotan para kuli disket tersebut. Memang 
tampaknya dunia ini serasa sepi tanpa adanya olahraga. Namun sebenarnya bagaimana toh 
hukum olahraga ? Berikut ini adalah ulasan pernak-pernik olah raga dilihat dari sisi hukum fiqh. 
[ Postingan : Mbah Cemeng ]. 

KLASIFIKASI JENIS PERMAINAN DAN OLAHRAGA 

Dari sekian macam cabang permainan dan olah raga yang ada, dapat dibagi menjadi dua: 

1. Sarana / alat untuk berperang seperti: pacuan kuda, unta, gajah (musabaqoh) dan memanah, 
menembak (munadlolah) dll. Hukum mengikutinya sunat baik ada janji iwadl atau tidak. 

2. Bukan sebagai sarana/alat untuk berperang seperti. Yang kedua ini dapat dikelompokkan 
menjadi 4: 

a. Permainan yang membahayakan seperti tinju, panjat tebing, gulat, akrobat (sircus), terjun 
payung, pencak silat, tinju, matador dan sebagainya. Hukum mengikuti permainan ini boleh 
selama ada penyangkaan kuat akan keselamatan sang pemain dan tidak ada perjanjian 
iwadl. 

b. Permainan yang mengandalkan kepandaian otak seperti catur. Permainan ini boleh selama 
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tidak menjadikan lalai meninggalkan sholat dan tanpa ada iwadl. 

c. Permainan yang mengandalkan keberuntungan semata seperti dadu, domino, remi, yang 
hukum mengikutinya mutlaq haram. 

d. Permainan yang menggunakan hewan. Dan permainan ini mungkin terjadi: 

> Menyakitkan hewan seperti: adu domba, kerapan sapi (sesuai kabar yang diterima), 
sambung ayam dll. Hukum permainan haram mutlaq. 

> Tidak menyakitkan hewan seperti adu burung (manggung)i dll. Permainan ini boleh bila 
tanpa iwadl. 

A. HUKUM GULAT, TINJU DAN FOOT BALL. 

Olahraga gulat diperbolehkan selama tidak ada iwadl dalam perjanjian akad, kecuali bila mengikuti 
ulama’ yang mengatakan boleh mengeluarkan iwadl dengan bertendensi dari lahiriyah hadits kisah 
Rasulallah yang melakukan gulat dengan Rukanah yang menjanjikan iwadl. Adapun tinju yang 
notabene-nya membahayakan seperti memukul kepala, juga diperbolehkan selama ada 
penyangkaan kuat akan keselamatan seperti pemain memakai helm pengaman, tidak 
menimbulkan permusuhan dan tidak ada perjanjian iwadl. 

selanjutnya cabang yang paling banyak menyedot perhatian insan dunia; sepak bola. Sepak bola 
seperti keterangan diatas adalah terkategori olahraga yang bukan sarana perang dan hukumnya 
diperbolehkan selama tidak ada ‘iwad. Lalu bagaimana dengan menontonnya? Jika pemain dapat 
menutup aurat, maka tanpa memandang penontonnya apakah sejenis atau tidak hukumnya 
diperbolehkan. Dasar diperbolehkan menonton pemain yang tidak sejenis adalah kisah sayyidah 
Aisyah ra. yang pernah menonton permainan perang-perangan (hirobah) yang dilakukan oleh 
shahabat laki-laki, beliau bukan melihat aurat tapi gerak permainan. 

B. ATLET WANITA 

Olahraga yang menjadi sarana perang sangat dianjurkan bagi laki-laki sebagai sang ahli jihad. 
Namun bagi kaum hawa yang terang bukan ahli jihad tentu hukumnya berbeda. Jika mereka 
melakukan musabaqoh atau munadlolah atas dasar perjanjian ‘iwadl, maka ulama’ khilaf; 
sebagian mengatakan haram dan sebagian lain mengatakan makruh, dan bila tanpa ‘iwadl 
hukumnya hanya makruh. Semua itu dengan catatan tidak terdapat unsur tujuan tasyabbuh 
dengan laki-laki. Menilik alasan bahwa wanita bukan ahli jihad maka semua permainan atau 
olahraga selain sarana perang juga diperbolehkan bagi mereka selama tidak ada iwadl dan tidak 
bertentangan dengan ketentuan-ketentuan hukum diatas. 

Lalu bagaimana bila olahraga yang diikuti kaum hawa adalah sepakbola, tinju, angkat besi, 
binaraga dan gulat? Olahraga yang penulis sebutkan adalah jenis olahraga yang identik dengan 
kekasaran yang menjadi ciri khas laki-laki pun pula sangat bertentangan dengan karekter wanita 
yang lembut penuh perasaan. Untuk itu olahraga tersebut tidak boleh dilakukan oleh wanita 
karena alasan tasyabbuh. Kecuali keadaan berubah seperti yang terjadi dinegara-negara kiblat 
sepak bola benua Eropa. Hukum diatas lepas dari mungkarat yang hampir pasti wujud disetiap 
pertandingan-pertandingan. 

C. KONSEKWENSI BEROLAHRAGA 

Setiap sebab pastilah akan menimbulkan akibat (musabbab), baik akibat tersebut menjadi tujuan 
atau tidak. Dalam permainan gulat dan tinju misalnya, hal-hal yang tidak diinginkan sangat 
mungkin terjadi, seperti retak tulang dan nyawa melayang. Dan dalam hal ini tentu cedera atau 
kematian tersebut biasanya dilakukan oleh lawan main. Oleh karenanya, fiqh secara tegas 
menuntut tanggung jawab dari pemain lawan tersebut dengan harus membayar diyat atau qishos 
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sesuai dengan unsur sengaja atau tidaknya (khotho’), lantaran antar pemain tidak memberi izin 
secara lisan kepada lawannya akan adanya akibat buruk yang akan menimpa. Sedangkan 
melakukan tackling untuk mengambil bola yang dikuasai lawan yang lazim ada dalam permainan 
sepak bola hukumnya adalah haram apabila ada unsur sengaja. Lalu akibat dari tackling tersebut 
hukumnya sama dengan akibat dalam gulat yakni tanggung jawab qishos atau membayar diyat. 

D. RITUAL MENDATANGI DUKUN ATAU MAKAM KERAMAT. 

Untuk menambah kepercayaan diri dalam bertanding, mendapatkan kekuatan supranatural yang 
menjadikan tambah kuat dan mendapat berkah atau sekedar mohon do’a restu adalah sebagian 
dari sekian tujuan seorang pemain/atlet yang akan melakoni pertandingan atau pertarungan. 
Mereka begitu bersemangat pergi ke tempat orang-orang linuweh, paranormal atau makam- 
makam yang dianggap keramat. Lalu haramkah semua ini ??? 

Seseorang yang memohon kepada Allah dengan menjadikan seorang yang sholih atau amal 
sholih sebagai tawassul hukumnya sunat dan dianjurkan. Dan apabila memohon kepada 
seseorang baik yang sudah mati atau belum namun dia tetap mengi’tikadkan bahwa Aliahlah yang 
dapat memberi manfaat atau madlarat, maka permohonan semacam ini tidaklah diharamkan 
meskipun tidak baik. Ketentuan ini sama halnya ketika kita minta “ilmu kekebalan tubuh” sama 
mbah yai. Bahkan jika sekedar “ngalap barokah” kepada para waliyullah malah sangat dianjurkan. 
Sedangkan apabila dia beri’tikad bahwa orang tersebut bisa memberi manfaat atau madlarat, 
secara tegas hukumnya haram dan orang tersebut kufur. Tafsil ini pun juga berlaku untuk 
kebiasaan atlet diatas, karena kita tidak bisa mengklaim yang dilakukannya adalah haram dengan 
tanpa memandang sisi tujuan. 

E. KEDUDUKAN WASIT DAN HAKIM GARIS 

Dalam pertandingan sepak bola atau tinju yang resmi wasit adalah sebuah keharusan. Wasitlah 
yang akan memimpin jalannya pertandingan sebagai sang pengadil lapangan. 

Wasit dalam kaca mata fiqh bisa berstatus muhakkam apabila diangkat secara lisan oleh kedua 
belah pihak yang akan bertanding. Dan jika tidak diangkat oleh kedua pihak seperti ketika 
pertandingan diatur dan dijadwal oleh panitia atau organisasi yang mengurusi olahraga maka wasit 
hanya berstatus sebagai rais atau mudir yang diberi hak mengatur semua yang ada dalam lika-liku 
pertandingan, mulai dari memberi peringatan sampai menentukan sah dan tidaknya gol. 
Sedangkan status hakim garis adalah sebagai syahid. 

B. ANGGARAN NEGARA UNTUK OLAHRAGA 

Setiap tahun pemerintah pusat maupun daerah telah menetapkan anggaran khusus untuk cabang 
olahraga. PSSI misalnya sebagai induk cabang sepakbola Nasional setiap tahunnya harus 
mengeluarkan kocek -selain subsidi dari sponsor utama- untuk club-club peserta ligina, 
pembinaan team PSSI junior, membantu klub juara liga ketika mengikuti piala Champion dll. 
Sementara pemerintah derah pun juga harus memberikan dana milyaran untuk menyokong club 
atau cabang olahraga di daerah. 

Sebenarnya bolehkah menggunakan uang negara untuk urusan yang kadang banyak terjadi 
kemungkaran-kemungkaran? Jawabnya tentu; jika ada maslahah maka boleh dan jika tidak ada 
maslahah tentu tidak boleh. Dan kami menganggap penggunaan uang negara tersebut hukumnya 
haram karena tidak adanya maslahah apalagi jika banyak terjadi kemungkaran. 

E. MENGGELAR EVENT OLAHRAGA 

Diakui atau tidak, olahraga adalah hiburan masyarakat yang bisa menghilangkan segala 
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kepenatan aktifitas sehari-hari agar tidak cepat stres. Perhelatan akbar dari berbagai cabang 
olahraga yang diadakan oleh pemerintah diakui sangat menghibur mereka para maniak olahraga, 
meskipun pemerintah sendiri kadang harus menanggung kerugian lantaran pemasukan tidak 
sepadan dengan pengeluaran. 

Entah atas dasar apa pergelaran tersebut, yang jelas dari semua macam event olahraga baik 
berskala nasional seperti Liga Indonesia maupun internasinal seperti piala Tiger semua masuk 
dalam satu lintas hukum yaitu: jika cabang olahraga yang diadakan mengarah pada persiapan 
jihad maka mengeluarkan uang negara diperbolehkan, dan bila tidak begitu maka boleh selama 
ada maslahah serta dalam setiap pertandiangan tidak terdapat kemungkaran-kemungkaran. 
Kalaupun toh ada maslahah, pemerintahpun tetap harus memperhatikan dan lebih mengutamakan 
maslahah yang lebih penting dan krusial seperti membangun jalan-jalan yang rusak, penanganan 
tuna wisma dan orang gila dll, 

F. SANGSI KEPADA CLUB 

Sudah menjadi aturan tertulis dalam organisasi olahraga baik cabang sepak bola atau basket, 
apabila diantara pemain atau suporter pendukung ada yang melakukan kesalahan seperti 
mencederai lawan, melakukan doping atau jika superter, mereka turun mengganggu jalannya 
pertandingan, maka berhak mendapat sangsi yang telah ditentukan oleh induk cabang olahraga 
tersebut. Bahkan kadang club yang dibela pemain atau yang didukung suporter yang juga harus 
menanggungnya. 

Dalam Fiqh Islam tidak dikenal hukum “kesalahan seorang tapi sangsi dibebankan kepada orang 
lain”. Suporter -seperti Juventini, Bonek Mania dll.- bukanlah termasuk komponen club, oleh 
karena itu ketika suporter melakukan kesalahan yang sampai harus mendapat sangsi seperti 
harus membayar segala kerugian atau harus melakoni pertandingan usiran yang ditanggung club, 
maka sangsi tersebut tidak benar. Kemudian apabila club harus didenda akibat kesalahan 
pemainnya, maka baik pemain atau pelatih berstatus ajir (sewa) atau tidak hukumnya sama 
dengan suporter diatas. 

G. STATUS PIALA DAN SABUK JUARA. 

Piala bergilir dan sabuk emas adalah materi permasalan disini. Jika kita menengok piala UBER, 
THOMAS atau gelar tinju WBA, pasti kita akan tahu bahwa piala atau sabuk tersebut harus 
dilepas saat sang kampiun kalah. Sikap Islam mengenai point masalah ini adalah sebagai berikut; 
Pihak penyelenggara adalah orang yang punya wa’du (janji) memberi pinjaman (ariyah) berupa 
piala atau sabuk juara kepada siapa yang menjadi jawara sampai kembali diadakan pertandingan 
perebutan. Berarti piala atau sabuk juara tersebut berstatus muar (pinjaman) yang tidak bisa 
dijual. Hal ini sesuai dengan kenyataan, yakni ketika sang juara bertahan kalah maka harus 
menyerahkan piala atau sabuk tersebut kepada sang juara baru. 

G. MENJUAL CLUB 

Bagi mereka maniak bola bukanlah hal asing saat mendengar club dijual. Klub yang mengalami 
kebangkrutan akibat pengeluaran dan pemasukan yang tidak seimbang atau sponsor utama 
sebagai pemasok dana kebutuhan club bangkrut akhirnya membuat pemilik klub terpaksa harus 
menjual clubnya baik sebagian atau semuanya. 

Membahas kasus penjualan klub ini dapat ditilik melalui bab iktishos yang berupa hak asbaq. Jika 
club adalah sebuah organisasi, maka club termasuk ikhtishos yang tidak boleh dijual, namun bisa 
dilepas tangan melalui tanazul. Secara de facto menjual club saat ini biasanya termasuk juga 
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pemain, pelatih dan aset yang dimiliki klub dalam lembar saham. Jika benar demikian tentu 
penjualan tersebut sah dan masuk qaidah tafriqushhofqoh yakni dua akad dengan satu harga; 
club lewat tanazul, pemain dan pelatih lewat ijaroh dan aset lewat bai’. 

H. SIKAP PEMERINTAH TERHADAP TINJU NASIONAL. 

Kenyataan dalam bertinju, pemainnya ada yang memakai helm dan ada yang tidak. Biasanya 
yang tidak memakai helm rentan sekali cedera bahkan bisa sampai nyawapun melayang. 
Sedangkan yang memakai helm frekwensi cederanyapun relatif sangat kecil. Seperti yang telah 
dipaparkan diatas mengenai hukum bertinju, maka disinipun tetap merujuk hukum diatas. Jika big 
macht dilakukan antar pemain mahir versus pemain mahir atau semua memakai helm pengaman 
dan terjadi kecelakaan, maka pemerintah tidak berhak melarang lantaran hukum tinjunya tidak 
haram. Namun yang menjadi polemik adalah yang mati terkategori ahli maksiat atau syahid? 
Dalam menyikapi kasus ini tampaknya ulama’ berbeda. Sedangkan apabila petinjunya tidak mahir 
maka wajib bagi pemerintah melarang, karena bertinju hukumnya haram. 

I. ATLET PELATNAS 

Dengan segala upaya untuk mengharumkan dan mengangkat nama bangsa dimata Internasional, 
pemerintah melalui olahraga menjaring pemain-pemain berbakat untuk dibina dalam pelatnas 
melalui induk cabang olahraga yang mengurusinya, seperti dalam bulu tangkis ada PBSI dll. 
Setelah mereka melewati porsi latihan yang ditatapkan pelatih masing-masing atau dikirim berlatih 
ke negara lain, merekapun dijadikan duta bangsa lewat diikut sertakan dalam event-event 
internasional seperti Olimpiade, Asian Games dsb. Dan ketika menjadi jawara atau kampiun 
merekapun mendapat hadiah dan medali. Lha yang jadi masalah untuk siapa hadiah tersebut? 
Kita tahu bahwa mereka bermain untuk dan atas nama negara, jadilah mereka pekerja atau 
pegawai negara. Dengan begitu hadiah yang diterima menjadi milik negara, kecuali jika hadiah 
khusus (bonus) atau jika mereka bermain atas nama pribadi. Sedangkan perjanjian potong pajak 
negara sebenarnya adalah; jika mereka bermain untuk dirinya sendiri, maka tidak boleh ada 
potong pajak kecuali atas dasar kerelaan, kemudian jika bermain untuk negara maka jika -misal- 
hadiah yang diterima 100 juta dan dipotong pajak 30 % maka yang 70 % tidak boleh atau haram 
diterima atlet, karena semua hadiah tersebut adalah milik negara dan pemerintah memberikan 
hadiah kepada atlet tersebut tidak ada dasar maslahah. 

WAIBAROTUHA: 


• Alat atau sarana perang 

( 2/307: t) 

a] tpu jUsJl *uip j ' ojS'LkS' ( aajL*wJ.I 'j aJ^5 ) 

U ajljj J15 _JUaJI (3 s aJ 


UjLp- 2JLLJ.I . 


• Permainan berbahaya, perkiraan , pemikiran dan menyakitkan hewan. 

( 262 / 4 : & j'iiit) 

jl (iJUS r Ji eUl• jJtj i_ tH eUli L» Ai* _»1 

l*-Aj iyf; J,! lS "bit j• aIp Url j Uil)a* jj(3 aJUJI *—-* j a! j a*1«J aJI 

(3 U» A*^»»Jl a*1p tiUi a!p <—(3 

dSl e 'j* l-i* s-’(3 ^ ,j°j aJ*J jj£ 
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jA Ua y loS' j^p Uj ji L^jlp j)J ajLJ— ( 3 . 

( 425 _2/424 : 

J,Uj 4)1 ^iJl i»fJji i>*J ajL* A»49li»j ^j^Jl liS”j 12l]g< ^1 ^>4 <_jUall t— 

i' 

( 295 / 8 : £-h*J.i k.U ) 

Jjb <_$Sl 2 j'_5j <3 <)-*■»J Jij^ »-k (j~»P JjJb y ) |*L-> jcL ( £i?waJl ^ ijiilj i-~««iit f >4 j ) 

/iJl <U«i ^iJlj J-3^1 <_jL«^-I DIj jja..-it Jijlij « jDw’ jAj ( aJ yjj 4)1 ^^-aP Jij ) 

UjS : aL/»U- L» jJt J t» . j^J-lj apLL-JI ^ ajIp J,l ^.sjil Dy*p«illj jjJ-l i jJl x*z>aj . joJill ^jjj 

_*Dl £ljit ^ U»U~ t) U. 

• Gulat, Tinju dan Foot ball 

4/294 1 <> 1 

JiU-l u-aJLJI £j jjt Jj>- Lsiajt a^^VS” ^ 4pJjj — Jli ot J,l — As*i*s <3 JiU-t ^ aJ-I ^UU ~o l :a^ 

^|lj C^jl^r D,- AjJp ^jAill jSi C^L* lilj A1a*^a Aiia ^^P (■— 4p (^ -■>>- (1)1 14, 

(5/280 :J-^ri) 

«j]aP |jui «jj p Mj DIjl$Jl> 4' a^»j iJUJl J»j-iJl SI L*sIp D_j£o aJpI» oL» ISI y%>- aJjS” £«j 

•AUji^ Di-iS ^a £ji4l. 

424 I 2 : igj\i j-iJt 

JlLP (_Sjy*il ^l-ajM ^jp c4p £~>- 14 (—ijUJt < 3 SU-I ejJaiM («^jJJl (J^”j OtjifJt (—«*) \j&"j 

2 UDLJI c-ipj I 4 UI. 

307-2/306 :^^ui 

(jL j^p «jjPj AiUJ.1 ^<aj j aJ ji jP L» ^jLp <_jljjJl j^P 3ijLJ.I SijU-Ilj 

J ^jl ^gp aJ^jj ,^l AijL«il ^j^^p (1)^ |*-LpIj aJ^aj ^jUsJl a4p . ai./aU 0 /■ JU~j U5" 

jLl UjjP j^p aajLJ.1 jjA yi ajlj j -Jli ot J,l _ Jlsiit. 

(191 / 6 : £_l*>J.i ajU) 

P_prj Ojjai lit A^ijlp (^jOp- <3 (J-Jj _ JL5 il)t tit _( |*ipt 4)1 J I 4 JI ) a jJaiS” jC: cJi 

VU- Aa-Wa» jjp C-*ij Dtjj^gt jJai^U*; A^jJb Mj , |^l j9-j (V ^J«J Ojja! lilj 

• Atlet wanita 

5/250 : J^i 

LCj ijAjA a _£p Jli (jviiil Cv. jj^ ^ jjapj (ju Ai)U«il Jli (jyJ-J.1 Jlsr^J aJ^S 

(Jl?r gij a^mmJI •) ■/» a" / ki - - >■ A^bO (^4Jl aJLp auI ^jLsi» ^jJJ a^JLp a^jL^jt. L* ap j Lo. 

• Konsekwensi berolahraga 

(99 : jJgi iU—p 

^y~A ^(.6^ js*i) (»4-4 (vj-iail ) L$i»(j) _ jiju 4)1 DI : ^M-Jlj a%^\ a4p Jlij _ Jli DI J,l 
ulu y : f^LJ\j «DLgi aJp Jl5j . (*-»jvpj (j-Ul <--j4<u j* (*pI 0jj4«u ajIjj <3j :LjoJI <3 ^-UJl D_jji*j jj4JI 

AiP Ijl Jp Jjfo 4)1 Ai*J D^ ^Arj Aji <->i US_y» jv5”jL>-t . 
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(120 /4 : yJlkli 2JU-I) 

Ja yi J,1 L*a OiL jl V5" oSl a*1 y y-Sll Jjy L» J5" aj.s jt .ayL> y***» VLi» LpjUaj _jJ (^y) 
Oi^l j-a y IfJUil <3 Jj M Jj oJJi <3 aJUi» M 01 .alcp V jjl V Aji yJajj lat»A Jl» eilj jl . 

• Ritual 

(297 : jjjls. y~Li ajU) 

J**yJl Cm) Jj aJJs 1_j^*>t *a»j (3 oal> yt y^j aL^Slb J**yil L*tj *-t 3 jL«pj 

J,Uj 4)1 _jPJj 1*5" |^AyJj 015" oy» Ajj (juj J-*Jl (ju JsjLoj JaJtI b*t J,jt otjiJL» ylyt iJ-UaJl JU^Slb 

«jLL^I £* ajL*^» (.Ljai <3 (J,L«j 4)1 J,1 J-*yil e.aty 015" 01 j yS" yj 4)1 0y y <3 ^y t? J5"b i » jySll» 

L>*a a!*» 015" Olj a jiS" ^JLP' yUiil» jyfy (3 yjil jUiil £»UJl y 4)1 ot . 

(281 /3 : (_5jL,^!i a*5L>-) 

alpuJb jtjit ot J,t *fJL5Ju jLit : x*j aJ y .a yrj VI iii!l* J^”” y y t lit 4)1 ^a )ju*j ( Vj) 

A>Sl c-5" y J^^r Ajy» iij-i lw» jt la- jviit y cJkJl 01 y £jlyU A*Pj U ( ^Lc' JJj AjS|1 <3 i_r“A* «^baJt 

VI «yLaSll Vj <yL-<Sll< iiJL~*i!l y A>Sl lari J 0A» eJj jylilj £4i)l 4)1 s-1yrl i5«a- y jviil Jlj— 

J O** jl iyar 
(291 /3 : <^jUiJi a*5^“) 

<3 (jj_j4l ^kS. aUj!>Ui ^^ j*UcaS|l ^Js- aUijSlt J—iit _ Jlj 01 J,l_ A--iJt Asrj _^A l^A ( LfAA) 0_pTji) *S_ji 

oL?-^Jl Jjfo «-jU*»! |*-fcj j aj j*jiljiL jIasJIj |*jL alsscJ^flj |*4 jj4l |*^ils^l 0^» , j A)»*^ 

•il|*4 -iijsiil 01 JJlp’j J^ !,r ilA |*-*4iP ol5"jjJlj . 

• Wasit dan hakim garis 

(5/272 : v-k^ 1 ^ 

J tksvll |**aj ot 'ilj u^ail ^JS. ot Uk i_rJj tiiS- jt i<U«t ^ U ^Js- OtJ^LA J ?jiit A» 0 j£j ot j 

a4p jAjiJlj ^sst^l) Aj»-L*« Ajit ^ U*Jb-t JaLicJLj OJUS 

(4/270 : i^j j,jA») 

jliil (»i {Js-j JjSlt ^Aa fJs- c-ikjj «^JasiJ.lj c--wsflit ^s- •Ajp jyi**- s-’^ ^ 

(96 IgJjJl ^Slt) 

ty Oy4-4' jyt y 'yt J,j ^ J5" ^ J^oa S^il ^-Uailj , a*UJ1 Oj-iJb j»LiJl (*^Jl JS" j ylil ^ ^Sll jJjt 
^-*~Jl 4)1 ( _ ? U’ c^'iarj JajLaj aJ^c-j jyt^j (_r4JJ jOJJ 0J-L* 

aJ( aOzOu ^t aJ ajcJ 15" alJ,t ej^Litj y'j^ • 

(205 : y;yJl v^Slt) 

y 0 jJ-i Ai)l a*ilj 1 ^ ""** 1 -i^ 1 Li •) g *"1' j 1 g b j C ^LaJI A-JlP cajr ^ (3 *blat A-*P ^jl ^cjl 

1-ilj |*4~.yJ jSLk -Jl» ot J.1— AA—cj j*4kyi ot a As- -Jl» ot J,l _ jyt*j jj-A -*j y.jjj cr^Ji J^*'J ^-L* 

C-Jitiilj yit VI L^5" yi V y Oa yJ-~iil <^Jjt <_Jj-asjj U5U» j*-fa ytj UpI j (*kUj . 

• Anggaran negara untuk olahraga 

( 83 : y'lkJl J aLiSlt) 

As>*L-J.L) ]ojXa ^L»^! i—# j*aj 
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• Menggelar event olahraga 

( 309 /2 : 

c-si o* jt JU ir* '1T ^ 4i U^U J*** i>* f^V' d y jf f^V' y UiUUk' jk Jlil Uy 

JU.I Jk ^ AjS/ UT Ali U^i» ^^rS/l J_jk DITj jilskl ^ JU.I Asrjjsi L» D_J^JJ Jlil 

apUs ( _ s 1p. 

( 84 : jJljaiilj alyS/l) 

ts J** <j^* ‘Urf I J* f*U* ot aJ j_y V Ajt ( ) 

• Sanksi kepada club 

( 1/474 : juli jy~Jc. Ii) 

ijp ^1^1 (_r^l u^ 1 ty- (j-i^l *«!** cSyt ft fMl *UU- ’i/ ^t( tjj*-\ jjj ijj\j jjj 'i/ j ) 

D-o- jU^ll ^Uk^ ^Jai Ik »J *~Ju i«_jk Jb-lj J^i j ^t ( _ r *Uj kpjj M» ysi^asll L$JlP U^J 

a—Uli ^>kl ^jali jjkll j^jIp viUlli jkl I y _j£o jl DI yt D y>s- jj IjjlT 

• Status piala dan sabuk penghargaan 

( 263 : ( jixJz«A\ ^yy 

*■»! f «O t) ilj <ii k*MiJl S-** Sr^-'j $ y J*J ‘r'A* ^ J* :5 ^ 

Dir Dlj aj frli^Jl Dili 5 llT Dllj aJ y& i —****j »ap^JI kj£*il DI DllU (Jli &UU1I ^iTt a-1pj a*Aj*AD< 

£s* DU ^Jl Dili y» U5” ^jkl AjaiUill jf- f.lijll <_j_ prj jUpI j a^j —»1 jl ULlk» Dp jll 

aJLajtll. 

( 3/280 : ^jvss^Ji) 

aJIp s ji*il ^^Ip Ai^j ^Jl*l Dlllll «jUrt Dlj Jj-lai ^<sj !lli aj^j aJLp *AiUll D_j^j Dt iljLf DJliil J»j-illj 

AiVj jt illTj jt Dik. ^11 jloll Dt Ji jLiti Dllil jdl r !^r D^ DUk kl (DDt a! y) 

ajcj a!» a^L-j i—ili4 L*-i. biillir ^jLiJl ^ Dil jt Mi» _^llj jJrlj «-aSIIT. 

(196 :yUaJlj eLD-Slt )l 

^ll JLall £»li*r Jaii Aitiull Ulj — JlS Dt (J,l— Jaii Dy«ll jt uJUlI IlUj U» AiUillj Dyill UI Dllil A^iUjtl 
eU?- eX» AitAA C. j^yajt t^ill 'A-*llj jj £~.llT ^ilill Dji ^UiVI Dik. *Aij ijyck^lp i—ijijilj ^LuklTj lJ jT AiUiC. 

J^^tl t) Sjlp^l uki ijUr^l Al ^«Ji ^Ui^l Dik -Jli Dt Ji- aJ ^jll. 

• Menjual club 

(191 ^'IkJlj aUi^t) 

^-jaZA j A*ii» jt ijifP j*Ai ^Py y (^^»»“11 ^1 Jlij e jy~A> ^ J.jS/1 JjU~» A^i j Dllil ^ Jj^ll 

JpU»j lajjllj OptLJ. 1 kajt ^ - JU Dt J,l — DlUT D-j>- jj> AAP yjklj ApUil ^ aJI u—Uj 

i_ij-^ill ,^^»41 if*i DlU M il Jl_j-»Sll . 

( 336 /5 : Jj>Ji j-h^il ajU) 

jiki liMs- <£}jjiii aIi» ur ajua Mj a*;j Aji ^-s^S/i jj^i Ju Dt j,i <ujj / j aU?-i ^y 

( ysls<aia : -'^l Js- ^l< AjtTj A*jJ £+£U jliJlj A*jLiJl ^jsS Dlkiil Js-j DlU jvP Ajt ^ yt li . 

( 2374 /3 : fM-^i Aiili *te) 
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aji y ^Jl 10 a Ojj_j£ flgiiJl Jom OIS" Olj Ajt A-1~*S|I Ja- £rf £ j*^-t i^a'AA 

jJpt AjU*~* ASllj Jtisfljl Orj jLc. AiP JjjfJl (*AJLP jj&. 

( 76 : y'UaJlJ eLiSlt) 

jf OVjS Lilp I 4 JJ <~-> 1 _jJ JtAs-j flijy -Aap £*Pr 01 AAA*a)l (jjij «JpLaJI aXt> yj ( J-^ai ) 

j£jl ^ O^UaJt jliilj J5U-1 t) A^waJf U*^f OL^rj . 

• Sikap pemerintah terhadap tinju 

( 47 : t£yi\ <_oSlt) 

JjiJ-bjj aJjUJI ^tl»l <uUi aJjU 1 jt as£LT Ja? jp Jj-~» (jy»t JaiU-j J-iS” £_}j jsA jf OAl* y ^Li! 

y J-1 J j^ul £ y ij-iilj j*-^*Ol-^J ^Ui>r!>utj j_y*Sll t) (*-* jUii^lj t_oSllj jj-l e ^.S J l*ib y (»1 jla-tj Ul< jSl 
^Ul ^jlc- v j-aiS1j j*JA^^ii J--J1 JJijj (*-$* y*- o* gjlioJlj ^~\^oa { Js- 

y j*-L-oj A\ *j yj l£ (iUi jvP J,1 l$i* j^ljJrt £i*j ^jSll t) iU^iJt £ioi J^tj O^ 5 ^"' uy*_r*4U 

jt^^t • 


• Atlet pelatnas 


(84 : y\jaii\j aUO-Slt ) 

OJLii (*L , '^1 aUa*j L-i JjL! ^ jij a*L*^1j oUiaJl M _ JlSit J,1 _ aJ aJ ML» J^J jUtSi^l ( ik~~> ) 
£1 aJp aJUalrtf' ^l&Jl JUUJ Aj aJIUI aJ j4 <1 L* JjUaPl y J*A 1 £i,l jJL» 2UM-J.I j JljjSll vU y* • 


( 57 /2 : Jjjl aU-D 

La yJij\ ijutjA; ( _ r -LJl (j5 (jOs^»*Jl A«.l]gil AJ J) L» y J ( ^P L» \-yj . 

( 97 /2 : Jjjjl aU-b 

Ls<aP i^-L Of Aa-Sl J^a M (»!>LJtj eMsflJl aJp aJ yij Jl» Ot J,1 Uils> jjiJt Jjia- (^lp a^Ll^^l jAj ( u—i*Jlj ) 

Ai» 1—~J» jJLi) AjP-t. 


1709. MEMERANKAN NABI DAN MALAIKAT DALAM FILM 


PERTANYAAN : 

Princess Kalijogo 

Mau tanya yaa.. Misalkan mau buat drama atau theater tentang nabi Sulaiman, bolehkan sosok 
nabi Sulaiman diperankan....? Terima kasih jawabannya 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Memerankan Nabi dan Malaikat di dalam Film 

Deskripsi Masalah : Pada zaman sekarang banyak cara yang dilakukan oleh orang-orang untuk 
menghasilkan uang, termasuk diantaranya menjadi seorang artis. Dengan hanya bermodalkan 
tampang, apabila sukses seorang artis akan mendapatkan milyaran rupiah dengan mudah. Tapi 
konsekuensi yang harus mereka terima adalah menerima apa saja peran yang diberikan 
sutradara, seperti berperan sebagai perempuan, nabi dan malaikat. Tidak hanya para artis yang 
mendapatkan untung yang besar, tapi para produsen film juga akan untung besar apabila hak siar 
dibeli tinggi oleh pihak stasiun TV. 
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Pertanyaan : Bagaimana menurut literatur fiqh tentang orang yang berperan sebagai malaikat, 
nabi dan lain-lain dalam film? 

Jawaban : Haram menurut ulama' kontemporer sebab dua alasan: 

1. Istihza' (pencemoohan) 

2. Takdzib (pembohongan) 

172 5 (3 

015” - ISI ^JLil IJU. li y&j Uii»- liJLiij _^\j *LJ^I oljj k»jA ji» y yST 

jJj J^e- U*j lilii y 4lll aJUjj Lj-Ltj U>' OliliS J*ij y Jli Ot J,l J^Ui^l ^Jj JU*i*<MI f._j~J 

(*!**-• y «jj'W-. 

132 jiJl (J ^1 ^^-Ij 

4j^l^1 p jt y axj jA Jl di y^ 1 Ot Lw*^x5 JJaa ^3' yjs ^aJI ji j-.^"l'j c^l>-^Dl jj j* L.f 

^Ui Jt»j .Uyij «'y 1 cMi (y 5 ^ 1 y c^y j'y£" f^-V' t) fy- ^ «jy^ 1 ^ ^ 

l*y-J aLjS/Ij <So‘*>U.I y^J jj-^l • 

Sumber : http://www.ppmus.com/bahtsul-masail/musvawarah-kubro/mk-ke-44/53-memerankan- 
nabi-dan-malaikat-di-dalam-film 

Link Asal: www.fb.com/qrouos/piss.ktb/438431719512975/ 

1759. DONOR ASI DAN RODLO' 

PERTANYAAN: 

Khamidah Nda 

Assalamu'alaikum wr wb. Tadi sore di tv swasta ada berita - donor ASI (air susu ibu ).. caranya 

ASI di ambil dari ibu dan di masukkan ke botol plastik, kemudian di kasih ke bayi.Yang jadi 

pertanyaan cara donor ASI tersebut bisa menjadikan rodho' tidak ?. 

JAWABAN : 

Alif Jum'an Azend 

Wa'alaikumussalaam. Coba lihat Hasil Bahtsul Masail PWNU Jatim 1994 di Sidayu Gresik: 
Masalah : Ada pendapat yang membolehkan “Bank Air Susu Ibu” dan ada pula pendapat yang 
tidak membolehkan dengan alasan bahwa ASI yang dianggap benar adalah harus dengan secara 
langsung menghisap/menyedotnya melalui puting susu seorang ibu, dan bukan dengan cara 
memasukkan melalui tenggorokan atau yang lainnya setelah susu seorang ibu sudah diperas 
terlebih dahulu. Pendapat siapakah itu ? dan setujukah bapak dengan pendapat tersebut ? 

Jawab : Pendapat yang menyatakan bahwa rodlo’ tidak menyebabkan mahrom jika tidak langsung 
mencaplok puting susu dan menghisap darinya adalah pendapat Imam Ahmad, Imam Atho’, dam 
Imam Daud, sedangkan jumhur Ulama’ tetap menyebabkan mahrom dan musyawirin setuju 
dengan pendapat tersebut 
Dasar pengambilan : 

• <138^ «cSj^l <l>l_)il : 

OjjP jl 4 jL 1 (3 UV^ *«-■« yg 1313 J? jt* Ajlj ( jp (3 ^ ^ J^ ^ 1 jJUL)\ J 

( jp j>cd\ (3 c-uiiis-i *a5j jJl ( j j jjp ^jA L+0 <3 v > " yg ^ 
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*j JJL (l j jj3r (3 cL-LJL* JIS *jj _^Jl <—jbw’lj cSjjillj J jS j*j .i*lJi ^1 «jlil L*5^ o—^ jCj^*3l 01 

J»j*~Jl (J. 

(J pUaP Jjij j) Jjl ijj Xf-I uU^sl j£o Jl jL^-lj* J .(C>>*3l L*-4 V A-ll3l kljjJlj 

j^jSr j* J>-.» jJt» <u£l» t^Uaj j\ j* 'J* J-s<a^- Aj^J ji\j *) j~* J J JUu <3)1 (•>>- I3lj •^_}^ 9 j > . (_r^ '“** OM J». 

Jl (jJLit a> la* OVj cajta jj! «tjj tj*^»«iil <j^Jlj j*Ja*Jt j-iJL»MI aJ* <3)1 ^jU» (^1 ^ syu~* ^1 cSjjU UJLJ.S 

^LsijJl; j* ^5iJl Ji» <lUS Cj* ^jA a<U l<i* lil J— tJO'illj .f -il <3 ajjL*j 01 <-^3 f.U<ajjVl-< J-*j 

Keabsyahan hibah/donor maupun jual beli ASI hanya dipandang dari sisi materi ASI saja ('ain al 
mauhub/al mabi') belum dipandang dari berbagai dampak yang ditimbulkan ketika ASI hasil donor/ 
jual-beli diminumkan kepada bayi. Jika pendonor/penjual dan pembeli/bayinya jelas maka hal itu 
tidak mengapa, karena sudah bisa dipastikan kejelasan hukum rodho'nya jika telah memenuhi 
syarat, namun jika pendonor/penjual tidak jelas seperti praktek bank ASI, maka sebagian ulama 
menghukumi haram memberikan ASI tersebut kepada bayi, karena akan menimbulkan 
percampuran ASI sehingga muncul keraguan tentang status bayi yang suatu saat akan bisa 
menjadi jelas. 

Ta'bir: Fiqh Islam Juz 7 h. 5085 : 

(juJ ^ ye jil <_Jl J?r Aiili* JS” A-SJli»j (jvirfljjJl (3 fLsr L*-» jAlll 

1 . J»j c~—&U !.$.> <L*Jl*Jlj A-iaJl oLJUl < h 1 o ^ ojjJl ^^1 14 c~*li a< jA <_-J 3 -l DI 

U. 

2. AjailwJ.1 aJ^JI A*j y\ X*o\JL» 'j* .,jy*l-J.I <»_Jl j» ^jA L» A) ^<——>Jl A^i^iS" A*3- jJl jCju ^L.MI 01 

iojJl jl i»!>bs.VI Jl Z)3j* llyjj ,<-—>31 'J*. 

3. L. a^U-I oVU-l J i4jAJ\ 0vUl Jl £lto«il jl OjjJl jf yjJ-\ ijijAi jy jll*ll J a-pUj^I olftUJl 01 

s-J^' O* ^Us^VI j* aJI y^A. 

jJl ~**y . ( ^»%-MI jl UJl <3 oL^MI <-- 3 p- 3 y> fLiJl ,Vjl :<iAJi jl j* pU<j- 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/456097141079766 

1873. HUKUM TRADING FOREX / PERDAGANGAN VALAS 

PERTANYAAN: 

Athiyyah llahiyyah 

Mau tanya... Bagaimana hukumnya main F0REX ?? Menjanjikan soalnya dalam dapetin uang 
banyak tanpa banyak usaha. Cuma lihatin pergerakan transaksi saja... 

JAWABAN : 

> Oshish Al-Fathawi 

Jika yang dimaksudkan adalah perdagangan VALAS atau valuta asing atau mata uang asing, 
maka itu diberbolehkan jika berlangsung di pasar spot (pasar tunai) atau serah terima langsung. 
Contoh, pak Sadono Riyanto mempunyai uang seribu dalam nominasi dollar yang kemudian 
ditukar di money changer (tempat penukaran uang) kedalam mata uang rupiah di hargai dengan 
kurs beli Rp.9500. Hal ini hukumnya boleh. Demikian karena ada hadits dalam Shahih Bukhary 
Kitab al-buyu' bab bai' al-zahab bi al-zahab: 
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yiA __asJ l 5L» «UajLib aJlJt 1 j**>j 

Juallah emas dengan perak dan perak dengan emas sekehendak kalian. 

Adapun jika perdagangan valas itu di pasar berjangka atau futures yang biasa dikenal sebagai 
trading forex maka ini haram hukumnya. Penjelasannya sebagai berikut: 

Forex itu termasuk kedalam transaksi berjangka atau juga dikenal dengan sebutan futures 
contract. Dalam dunia keuangan merupakan suatu kontrak Standard yang diperdagangkan pada 
bursa berjangka, untuk membeli ataupun menjual aset acuan dari instrumen keuangan pada suatu 
tanggal dimasa akan datang, dengan harga tertentu. Tanggal dimasa akan datang tersebut 
disebut dengan istilah tanggal penyerahan atau dikenal juga dengan istilah delivery date atau 
tanggal penyelesaian akhir (final settlement date). Harga tertentu disebut dengan istilah harga 
kontrak berjangka (futures price). Harga dari aset acuan pada saat tanggal penyerahan disebut 
dengan istilah harga penyelesaian (settlement price). 

Intinya, forex ini adalah jual-beli dengan harga dan penyerahan di masa yang akan datang. 
Kontrak semacam ini haram hukumnya. 

Dasarnya adalah hadits riwayat Imam Muslim : 

o* J* 

(Rasul melarang jual beli 'hablul hablah') 

Imam nawawi ketika menjelaskan hadits ini berkata dalam syarh shahih muslim : Ulama' berbeda 
pendapat mengenai arti pelarangan jual-beli hablul hablah. Mayoritas ulama' berkata : hablul 
hablah adalah jual beli dengan harga tangguh sampai masa unta melahirkan dan anaknya 
melahirkan. Imam Muslim menyebutkan dalam hadits ini keterangan (tafsir) dari ibnu Umar, 
pendapat ini dipegang Imam Malik, Imam Syafi'i, dan para pengikut. 

jS’S -Jij . LajJj jLj yUJl ot J,t y~t £*Jl j* • Jli5 . 5iJ-l J*>- y .sljil (3 sUJjiJl iJtUs-lj 

yj ^CsJlj dUL» Jt» *jj t, y>s- jj\ y !l 1.1» la* <3 

Dalam al-majmu' syarah al-muhazzab, imam Nawawi menyatakan : Penjelasan: ulama' 
bersepakat bahwasanya tidak boleh jual beli dengan harga (tangguh) sampai pada masa yang 
tidak diketahui. 

<J>! ujj£ y ij* : 

> <-k>' 

V 01 — [ 10 ] yi JailJ15 01 (^1.Ua y» Ojj-i^j OLjI ^Jl J 9yS*> 1 _Jl5 — o*5LiJl 

jl «Uli oJL* jucJlJLa J15 515 c ~»jj 

J5Uii L» ^ju> Oj^j 01 - [ 5 ] : yi <u!p ijJU Jl Jajl y> Ulj 

Ana tulis yang tidak memenuhi syarat saja : 

2 ^ / 245 y .ajujVi i—~*iX« <uiJt 

y j (3 ^«JUl y lpjl jiilljlL» oJLii Jli*j .« » iLLi» !>1 «.sljjJl 001 yj JjVl 

Jai* J^rMl y aLUj Lclj ^J.1 y aLLL jl j^iil <3 :>tj t^Ail uj jVt Jusi 015 uu*oi\ y j <3 <u^ajj t_o jUfb-iJl 

j»U-Jt J,t (^jJt j*-~io : t_Jl5 - :L*5LsJt : 
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1 — Ai* a jt A£jl Asr JJ i jl AiaL* D15” A*jii* a! D DI J» j-£j LfcJgr ^ 4*9 jA) DIS” j Ai*J J-iiL) J 

,sL~jL!l ^Jl (3 liJUi 3_JU« a^jli 

2 —A t >.». 'J lljj 

3— ji- y (jwjbstdl Aji ab*/«j JLJILjj 

> Hcaqiir Faqiir Nyengiir 

FA IDZAA IKHTALAFAT HAADZIHI AL-ASHNAAF FA BII'UU KAIFA SI'TUM IDZAA KAANA 
YADAN BIYAD. "Apabila jenisnya berbeda(emas-perak, atw rupiah-dolar), maka jual lah 
sekehendak kalian(tidak harus sebanding), apabila YADAN BIYAD(serah terima seketika dalam 
majlis/taqobud fauriyyun fi al-majlis)". Hadis ini lebih rhorih jauh dari perbedaan pendapat dalam 
menentukan dasar keharaman Forex. 

KESIMPULAN : 

> Oshish Al-Fathawi 

Pelaku Trading Forex dengan index sebagai objek transaksi seringkali membawakan dalil-dalil 
keabsahan foreign exchange (pertukaran mata uang) di pasar spot dengan uang komoditas 
(bukan angka index) sebagai objek transaksi. Ini adalah dua hal berbeda yang disamarkan agar 
dianggap sama. Foreing exchange currency atau dikenal money changing atau perdagangan 
valuta asing di pasar tunai, jelas boleh. Berbeda dengan pasar berjangka (futures), yang kemudian 
dikembangkan dalam bentuk index yang biasa disebut trading forex. Model terakhir ini haram 
hukumnya, karena mengandung unsur ketidakpastian / uncertainty / gharar. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/340853352604146/ 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/36035083Q654398/ 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/362135943809220/ 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/361597557196392/ 

2034. Pulsa Nyasar, Milik Siapa ? 

oleh Zain Udin 
Pertanyaan : 

Dalam pembelian pulsa kadang terjadi salah kirim. Entah karena sang pemilik Hp salah 
menyebutkan nomor atau pihak counter yang salah nomor. Rezeki mungkin itu perasaan yang 
hinggap dalam diri penemu pulsa nyasar, namun tekor dirasakan pihak counter. Sehingga tak 
jarang pihak counter menghubunginya dan meminta agar menggantinya walau tidak dengan harga 
semestinya. 

1. Apa yang harus dilakukan penerima pulsa nyasar, bila tidak ada yang 
menghubunginya? 

2. Wajibkah ia mengganti pulsa tersebut mengingat hal diatas bukan karena 
kesalahannya? 

Jawaban : 

1. Secara hukum fiqh, tidak wajib mengganti, karena penerima pulsa tidak dapat 
dikategorikan menguasai manfaat dari harta orang lain. Sebab yang bisa disebut 
manguasai manfaat adalah bila penggunaan disertai dengan benda yang 
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menyimpan manfaat tersebut. 

Ta'bir: 


(232-231 3 £ flijjJl ^UJl j^iiJl J) 

ULpI jj»J <u^Jj OLO^t SjjJ (J jUiP’t aJ OIS” L» ajO jJbjjj aj_j^«* Jlj-Jj aj^L» Jl jjJ J,1 ^p*sr^l aaaJI <3 

^ c~ a \j* <3 iUoS/1 A-^Iilj A^ijJlj AjM^?»e-JiJl i^JUS (3 ^(3 

JL. U43 UL-Jt Ojjliit li y~ ( jp- jl A*jii» .OJliS ^jjbeiiil ^jUnJl jL»jeu»l (j^-j ijiP’<L pU*a! 1 
jUplj OUltj JU.1 (jy LgJL» ( 3 y J-ai Ui£ A le- j^J.1 ^j-iJl jjaJli Jlll j»_^ jL» £• V'"'-“i ^ I l*j 01 

f Xi6 UT *Livl vt i y*$ 1 aJ* ay VL* M AJ ^ l&U £»Ull ( 3 jaJ-\. 

2038. HUKUM MENJADI WARTAWAN DAN WANITA 
MENJADI PEMIMPIN 

PERTANYAAN: 

Awan As-Safaritiyy Asy-syaikheriyy 

As salamu alaikum, hukum wartawan gosip...?? wanita menjadi pemimpin....?? semoga lancar. 

JAWABAN: 

> Mbah Jenggot II 

Hasil Munas NU Tentang Hukum Infotainment: 

14/01/2010 Catatan Redaksi: Sesuai permintaan pembaca, berikut ini adalah hasil Musyawarah 
Nasional (Munas) Alim Ulama NU di Asrama Haji Sukolilo, Surabaya 02 - 05 R Rajab 1427 H 
bertepatan dengan 27 - 30 JULI 2006 M, disertai beberapa kutipan dasar hukumnya. 

Diskripsi Masalah : Beberapa televisi menayangkan secara rutin berbagai jenis acara infotainment, 
seperti Cek & Ricek, Kroscek, Gossip, Go Show, KiSS, Kabar-Kabari, dan masih banyak lagi. 
Demikian pula beberapa radio tidak ketinggalan untuk menyiarkan acara yang serupa. Acara- 
acara tersebut seringkali mengungkap serta membeberkan berbagai macam kejelekan seseorang, 
dan bahkan mengarah kepada penyebaran fitnah. Akan tetapi, acara-acara tersebut justru telah 
menarik minat banyak pemirsa, apalagi acara ini menyangkut kehidupan para selebriti yang 
digandrungi masyarakat Indonesia. 

Pertanyaan : Bagaimanakah hukum menayangkan, menyiarkan, menonton atau mendengarkan 
acara televisi, radio atau dalam bentuk lainnya yang mengungkap serta membeberkan kejelekan 
seseorang atau mengorek-ngorek sisi yang sangat pribadi dalam kehidupan seseorang yang 
mestinya tidak boleh disiarkan lepada orang lain? 

Jawaban : Pada dasarnya menayangkan, menyiarkan, menonton atau mendengarkan acara apa 
pun yang mengungkap serta membeberkan kejelekan seseorang adalah haram, kecuali didasari 
tujuan yang dibenarkan secara syar’i dan -yang terpenting dicatat- jika hanya dengan cara itu 
tujuan tersebut dapat tercapai, seperti memberantas kemungkaran, memberi peringatan, 
menyampaikan pengaduan/ laporan, meminta pertolongan dan meminta fatwa hukum, 
a. Dasar Penetapan Al-Qur’an 

Ajflif JsTj of 1*2*1 |*5L*2*> Uj 1 Uj |*jl (_/2*> Ot jjjaJt y 1 t1 

^ Y : ol y*J-\ — «-r ’'y aJUI 01 aUI 1 yu lj « j>± h*. 
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Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangka, sesungguhnya sebagian 
prasangka itu adalah dosa dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah 
sebahagian kamu menggunjing sebahagian yang lain. Sukakah salah seorang di antara kamu 
memakan daging saudaranya yang sudah mati. Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan 
bertaqwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang. 
(QS Al-Hujurat 49 :12) 

o A : lo» UJtj IjlLto-l -Ali \ y L^\ U jJu oli» j*Jlj Djijj jj-aJIj 

Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang yang mukmin dan mukminat tanpa kesalahan yang 
mereka perbuat, maka sesungguhnya mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata. 
(Al Ahzab :58) 

b. As-Sunnah/Hadits 

ojfjit JJ ll; iili-f iJ jTS Jli jjlpf aDI I ji\i aL*JI C D Jli |JL- j aJLp a!!I ( _ s Us aDI d j— j of iy.j» ^ j* 

3 \ tj AI^J JAa 9 4^5 (d J JAa 9 (Jl» 4*5 015"* (l)i d 15 dj5' £ ^ y» ^ 

Dari Abu Hurairoh, sesunguhnya Rasulullah SAW bersabda, “aApakah kalian mengetahui apa 
ghibah itu?” Para shababat menjawab: “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui”. Beliau 
mengatakan, “Ghibah itu adalah bercerita tentang saudara kalian apa-apa yang tidak ia sukai.” 
Rasul bersabda, “Bagaimana menurut kalian kalau yang direcitakan itu benar-benar nyata apa 
adanya? Maka inilah yang disebut ghibah, dan apabila apa yang kalian ceritakan tidak nyata, 
maka berarti kalian telah membuat kedustaan (fitnah) kepadanya.” 

c. Aqwal/pendapat Ulama 

1*5” <uJ- ^ ‘i-dJ oSl dll d'"* ^ ^ ^^ <d^ *iji ... JL it dl» 

«bllP'l ja 4~Aj (d*J M ot 

Imam Ourtubi memberikan penjelasan tentang firman Allah, “Sukakah salah seorang di antara 
kamu memakan daging saudaranya yang sudah mati”: Allah memberikan perumpamaan 
mengenai kejelekan ghibah dengan memakan daging orang mati karena orang mati tidak mungkin 
mengetahui kalau dagingnya sedang dimakan, seperti saat ia hidup tidak mengetahui bahwa 
dirinya sedang digunjingkan. 

.! <ol**»t t U V} aJI d J** c/ 9 T~ c)t d^ 

irr-irr J A (f mv/o\nv, aJl^ji *■—y : o JjW < ^uji oi^i d-1 ^^ 

Imam Nawawi memberikan penjelasan: Ketahuilah bahwa ghibah itu diperbolehkan untuk tujuan 
yang dibenarkan oleh syariat dengan catatan tidak ada cara lain selain itu. Ada enam alasan 
ghibah diperbolehkan... Yang kedua adalah (dengan ghibah itu) dia berupaya mengubah 
kemungkaran atau mengalihkan perbuatan maksiat kepada kebaikan... (Demikian dalam kitab 
Riyadlus Sholihin hlm 432-433). 

> Sunde Pati 

Hukum gosip/memuat aib orang lain tersebut adalah Haram, kecuali jika tidak dinyatakan 
orangnya atau mereka tergolong orang yang boleh dibuka rahasianya menurut syara’ seperti kafir 
haroby atau orang fasiq yang menampakkan kefasikannya, dengan tujuan agar dengan hal 
tersebut dapat menjauhkan masyarakat (para pembaca) dari pembuatan itu. 
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(ojL£»l 4J.I3 jfr li*. (j* 0 *! '^+ 5 ' ^J j^*/s>x\S 0 jL» 5 »l 4 *jJt)l 

*JjS) 14^' Wj -J^ ot Jl- jy-iilj jvi-il (►** t. jviJl) jtjitj (iJ^ Ajji) Jsyc .ilj khSOlj j-JJl yt- o^- 

li^i (*-$oa Op-I ^u«o jjp ja (J ,a s idL) |*J> (jS» j*% j Oy' J' j' a>- j' f-k OIS" (jy»il oU.i< £ j*-} (lOy^l jy&*i I 

VW* 41 ' A£~. J U VI aJI J-A j~>V ^‘j** ^4? -A» J t't* J-l 4i*t' J-a' 01 (|*JLplj) “ JL» Ot Jl- tA~^ OajV 

aJIjI ^ 1 p <5 j Jl» aJ 01 J< j^****i 01 (J j g -»»- 11 fUJl» ^Jl 4 ^ ii^ll ^Aj 4 < 2 jI La La jS~S L^JLp ^ juL .a» j 

£|»4^s<ajj j-iJl ja ^f*LJ.I ji-JV 5 Ot Jl- Al)ljl (Jp AJjOi Jaj J. «^T-L j^Aa juij Ja fcUi^Vlj <u^ jl JJ» 

OjjP l)j^ 4j U*, jj^iP J>«w*aa)Ij^ .S j dl^jjl 

[ l’anatut Tholibin, juz IV, hal. 284 ]. 
XkJo~ Jj -Jli Ot Jl- f.U.VL. jl ja J\j jl vt&l* jl JjiJb ouiiOl OlT *lj- UiT • jSC L. ulAT 2 u**Jl j JljiJl Jli 
aJkjL» Ajol^_>- (_^ VI aap o^^mj 01 ^aaJua ^Ul (Jlj^~l /k 4 0U*oVI o Ij L* JS" Jj ajlXS* Oj^j Lowt- j^mJI (iJLAj j^Jl &LA»I a*oww«jJI 

a ..^» 1 jl |*JLJ, 

[ Syarah Sullam Taufiq, hal. 68 ]. 

Jl£i\ y jA Jj Aj*a*A Ajs<a*iL) LaJ l 0 V c aS)I jLp («jjP OjJ-a» jl 4 i*) OjJ-a» f .1 j-- L 4 lsi> jJlj (Aj-^anil) ^jiJl L$i*j) 

^ijjji j ur 
[ Is’adur Rofiq, juz II, hal. 50 ]. 

Menurut imam abu hanifah, wanita boleh jadi pemimpin 

(289 ^ / 7 £) - Ja^ jJi 

jjiS; <0)1 <o?-j SjLi»- jjt J U j «t j^JJ Vj 5 j Vj V il Ijy^j Uli* I I y 0 Ot Jj Vj alpjiJl oli*» (3 3iJl£)l ilL<J>l 

oolfi <ui IA UJ atjil y 

Wanita jadi pemimpin ada 3 pendapat 

1 . Menurut jumhur ulama' dan pendapat imam 3 yaitu malik syafii dan ahmad itu tidak boleh 

2 . Menurut ibnu jarir attobari boleh dengan mutlaq pada semua perkara 3 . Menurut abu hanifah 
boleh pada penyaksiannya saja diselain hukum narapidana/jinayat. 

(15 'J) I 10 £_) - ykjSfl <^jU» 

? t- LaaaU «tjil aJ y L» : Jlj»<Jl 

fljT fLsiaiiJ «tjil Jjj (J :<_jl_j^r-l : 

lift 8 CSjI^'ttl *ljJ (_Jp fUj t jj£ V Ajt t<t^-tj ^jfcsLiJlj (LULa if^Lill A«»jS|I Ajpj jj^«Jrl t^tj j*j ! (JjS/l t^tjjl 

IjiiJl Ai j : " jUl Jta " (J jssts- jjI Jl» «AaUJI AjV jjl LjjCO* ja Jjt fUtaJl LfniA 0Sl "«tJ^.1 |^Ay.t Ijjj (»ji jtLL 
jJ jSr ^jjl (jil»tj t S j<l4-l I jiiu-l j t Ajij-I JOP VI ^j^LaJI (J S J j^" <ill l»l jiil ^jLp . 

t/’LJl J*fliJl AiA JT ot J-AsSlI ot Aj(c4 t cSjsiail jj jjI Jl <-—oj J*” t) l^]tA ajljsr : jlill 'J tjJl 

OTjill jj< s 0 j j»r_jl S^L^i <_ » . <a :ll j_Jp OjL 5” lil L4oL^5> otj ijj i J jj^ll ‘LaLa'^I ^L^*^l a . <? s - L» VI <jjL»t <u^»«j 
J ji jL«pI Vj : aJ ji ^t^Jl IJLa ^Jp " aJL)sJLJI ^l^-^l" ajUS” (J jj^t.1 J^j ( SoL^iJl A^bjo jA csJJl L J4 l<«o V 
(I jaS|I uy~*- yiei-\ Aa£- 0 -iJl JL» La5” c 3 jjl 5 ” j) j?t y) Jl J jiijl IJA ot (^Jp (_Jj*J I jjt J 0 .j J IOa t ji 

27 / 6 / 1953 " 184 y 12 ^ jiJl Ji—ij jiallj . 
jjt Jlij. 5 j L^>- (_^S/ <--> j»«iA jAj « Oj-)^>- I 4 »» ^Jl oljLJrl jjp (J OlJij t Li^L^-i A4 L»-» L^jLsia» jl yr \ biJliil jJl 
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fUJl fUiiJl U> jJ-yaj Ot 'b! bjj^r <J Lfli/ilj 5i*is- i\y> : jj 

> Timur Lenk 

Enam alasan syar'i yang memperbolehkan ghibah (selain karena enam ini tidak boleh Ghibah). 
Riyadlussholihin Imam Nawawi 

o* c^- ^ ^ 

J,l j^lai il)t j JjS/l : <~*Ud fc— y* J U di dd jSG. 'i/ ^ Jejk J Ot jjp' 

d-^ aJU^u*^/! ^LiJl D^U ^a-LIa ) J aJ.Ua ^a aaLsajI d^ SjAS jt <L^/j aJ ^jjT L^jjPj ^s^IaJIj d)ljaJL*Jl 
(J,l J-ysjiil a3j*dJL> DUJ i ajp IU£” D^Li ; _^iil <Uljl d - ^ d djd* <— aIj^pJI (J,l 

? liiJi aJ J-^i U£j D}L» jt jt jt d dd** *La5iy»VI ct-JViil UI j>- DL£" tilU *Uaij (l Dy» ^41 iiljl 

d U : djjb ot J-iiSlIj i»JA-S/I OrUJJ jJU- 10^3 DUJS jAj ? j*JUaJl £33 j Ai» j^AJd’ Uj 

Uj-b- t) «J^"Ui" jJUr Dia*^ <iUJ> £*J Uii* 3 jA J* J°*4 ? 1‘iS' AjaI Dr* 015" £jj jt jAJii jt J^rj 

(jo-j^ssJ.1 £y>r Lfi* e jprj jj> li-Uij |*4*>*-yajj j*tJ\ ja (jyd~J.I j)jJ- £jl J\ J,U; <5)1 f.l£ DI ( 1532 |*3j cUjJJ-I jjaj\ ) JiA 

jt apI.^ 1 jt a£~ jLSw» jt DL*Jl ejj»U<a<» (J SjjLsJ.1 L^^aj . <UrL>JJ <—Jj DyJLJ>l ^Uj-yj J^^ >r 3^4-iJlj «Ijj^l ^ 
I4AAI» <^tj lil L^j . A>tj<^aJl bij a<< 3 ^Jl ^5jU*J>l Jj aJU- V Dt jjLiil ^Js- <—-3=J DJLii j*s- jt <udL*U«^* 

Uf IJL» J ibtj^aJl J ya Al DI JajDio aJU- DUo AIjt ..<ai aJj< 3 liJUJL) AAAiil jj^i D? i_3L>-j jJuJl AiP JbA-L jt J,l 33ji| 

V ajVj aJ Dj^j Dt . DlijJ jiaiiJi A^jyaj AjT aJI J-s4j Dlii aJp Dlia*-iJl A~J-I dJJoj j*J^ill d^= *A*_J *** 

UIp aJp aJ dUi j5"i DlJi jt liL^l» dj^> dL UIj li U-Lys Dj^j M Dt> UI Lffsrj ^jIp L 4 

jj^Ul-l aj jt Uliuo'i/I a£ 4 Dt (^«—j Dtj aj jiu Vj aJU- ^oz a S. aUUJ Ai< DJlii |vl«j jf ^U<aj ja» aLjJ 

aIIaUI UUa (Jl^*S/l AjUarJ ^jm^II <U-tj ^«Ujl 0j^l-y2I ^j** 3 . jpUd*!5^ AlPJb jt AA^A.) I Oj £.j Dt 

DUJ^I D 15 ” isy» <_aj j*Jl ^iLJl al!bf ejljJr Dj^j Dt 1 )!l <-aj-aJI j* »jJu ejS'i ^yij aj jPUi U. ajS’i j 

A? c/iidl A^ar ^jlp A3*>Ual j *yij DJJAj j -b*j* 3 jU- j*-*jjpj d>*-Sl'j L r^Sll5' v_~Sl; UjjAA 

ajj4-J)Al U^cwtyail vUj^U-^I ^ . aJp La aUJUJl La £'z <_aUyit Ai-^ aJL^» J,jt DL5” DJlii jJu aaj y«j 

dUi : r. 

1531 — JAI* ^ AjwaJI _^3“t aJ Ij^ill J ) J|a3 -v-Uj j aJU Ai)l ^Urj Dt I^i<P Ai)l <U^j|p ^Jp 

a))I dy^j d^ oJLS I4 JP auI ^yaj I4 JPJ — 1532 .1531 lj jJl ^UyJl ^ • aJp 

<D-jJlJ-I IJLa eljj JL»-t JU-o ^ <D-»JJl Jl3 JLS . (^jUtJl eljj [ Lt-i Uj 3 ^ Dliyu UMij UMi t jl*t U ] : i*!»* j aJp <5)1 : 

1532 Cj* d' '• 

1533 — (JLa 3 (JjLjiP AjjIaaj jj-jJrl LjT DI ) cJa. » J aJp AUl (d - ' 9 (,sd' • C-JL5 L 4 JP AUl t^°_) Oij AaJsL» ij&J 

b\jj aJp JaI» [ AAjlp ,jp U^aJI (*-<drl yjt Utj aJ JU M iJ j U-yai AjjLaa Ut ] : jvly< j aJp <3)1 d"'*’ d J—’J 

1533 jLL»^l jjiS” : bUaa JJj [ AAjlp ^Jp LyAA.il ^-y2i ^ ] • ^i'jd J*"** 3 J*J [ «—’lJ-A13 |* 4 Jrl Jjt utj ] : jvlyj.. 

1534 — JLp JLa 3 aJL5< A^3 ^Lil t^Lyal jbj* ^ J aJp Aill d J^*J • d^* Aill <^tj 

amI Jj-oj c~jti diSlI L^i» ysH I j?r ijjil d>i LiAarj d : d^»j Ij-Aiiii (^>- amI dj-“j 'k* Dr* d p 'd^ ^ ^ DH 4M ' 

j aJp auI d'A’ a 1)I dy**j *^4j <—3<iS” ; dLa3 d*3 U Aiyr, t^gj&rLa d ^ auI d>i Dli<ii aj jypti j*-L* j aJp auI d^ 

J <ulp AUl d^ (^d' ^-aLp 3 ^ ( 1 p^.a.iLu.^ ^ ( djasLLI ^iaUr UI | ^ajJLsAj dU-’ aJ)I dj^t aJL5< a ^JLS Lf ^g ^ * y 3 j d ^ 3 y ^JUa* 

1534 aJp jii» [ Ijd d d* s "*d d*- • 
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1535 — J J j OUuL*. Ljf l)| I |JL. J <Jlp AUl LS JUtf L$ JJ (j Lg,... 0? j>l JUA oJU UjJU LgUP AUl Lp 

<u!p jii» [ (-jjyfcLb iiuJjj i±4«£o tt ] : Jli V jAj <u» oo^-f U VI t» 

> Didy Humaidy 

Hemat saya Pemimpin dengan Qodhi (hakim) berbeda. Ta'bir diatas menjelaskan hukum melantik 
Qodhi/hakim perempuan, bukan masalah pemimpin. Mohon ditinjau ulang. Syukron. 

LINK TERKAIT: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/495340377155442/ 

2151. HUKUM KARTU KREDIT 

PERTANYAAN: 

Zakiano Abdullah 

Assalamu'alykum.... mau tanya, Apa hukum kartu kredit dalm islam ??? terimaksih atas 
jawabnnya wassalam 

JAWABAN : 

> Alif Jum'an Azend 

Di zaman ini berbelanja dengan menggunakan kartu kredit memberikan banyak kelebihan, selain 
urusan gengsi. 

Pertama, masalah keamanan. 

Seseorang tidak perlu membaya uang tunai / cash kemana-mana. Cukup membawa sebuah kartu 
kredit dan biasanya kartu itu bisa diterima dimanapun di belahan dunia ini. Seseorang tidak perlu 
merasa khawatir untuk kecopetan, kecurian atau kehilangan uang tunainya. Bahkan bila kartu 
kredit ini hilang, seseorang cukup menghubungi penerbit kartu itu dan dalam hitungan detik kartu 
tersebut akan diblokir. 

Kedua, masalah kepraktisan. 

Membawa uang tunai apalagi dalam jumlah yang besar tentu sangat tidak praktis. Dengan kartu 
kredit seseorang bisa membawa uang dalam jumlah besar hanya dalam sebuah kartu. Ketiga, 
masalah akses. Beberapa toko dan perusahaan tertentu hanya menerima pembayaran melalui 
kartu kredit. Misalnya toko Online di internet yang sangat mengandalkan pembayaran dengan 
kartu kredit. Kita tidak bisa membeli sebuah produk di amazon.com dengan mengirim wessel pos. 

Namun tidak berarti kartu kredit itu bisa sukses di setiap tempat. Untuk keperluan belanja kecil dan 
harian, penggunaan kartu kredit tidak banyak berguna. Untuk jajan bakso di ujung gang, masih 
sangat dibutuhkan uang tunai. Tukang bakso tidak menerima American Visa dan sejenisnya. 

Selain itu dengan maraknya kasus carding atau pemalsuan kartu kredit di internet terutama dari 
Indonesia, sampai-sampai transaksi online bila pemesannya dari Indonesia tidak akan dilayani. 
Pada dasarnya, prinsip kartu kredit ini memberikan uang pinjaman kepada pemegang kartu untuk 
berbelanja di tempat-tempat yang menerima kartu tersebut. Setiap kali seseorang berbelanja, 
maka pihak penerbit kartu memberi pinjaman uang untuk membayar harga belanjaan. 

Untuk itu seseorang akan dikenakan biaya beberapa persen dari uang yang dipinjamnya yang 
menjadi keuntungan pihak penerbit kartu kredit. Biasanya uang pinjaman itu bila segera dilunasi 
dan belum jatuh tempo tidak atau belum lagi dikenakan bunga, yaitu selama masa waktu tertentu 
misalnya satu bulan dari tanggal pembelian. 
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Tapi bila telah lewat satu bulan itu dan tidak dilunasi, maka akan dikenakan bunga atas pinjaman 
tersebut yang besarnya bervariasi antara masing-masing perusahaan. Jadi bila dilihat secara 
syariah, kartu kredit itu mengandung dua hal. Pertama, pinjaman tanpa bunga yaitu bila dilunasi 
sebelum jatuh tempo. Kedua, pinjaman dengan bunga yaitu bila dilunasi setelah jatuh tempo. 

Bila seseorang bisa menjamin bahwa tidak akan jatuh pada opsi kedua, maka menggunakan kartu 
kredit untuk berbelanja adalah halal hukumnya. Tapi bila sampai jatuh pada opsi kedua, maka 
menjadi haram hukumnya karena menggunakan praktek riba yang diharamkan oleh Allah SWT. 
[ Ust. sarwat ]. 

> Khodim Piss-ktb II 

Wa'alaikum salam. Kartu kredit (bithaqah i'timan) bisa dimasukkan dalam akad kafalah, qardh, 
atau ijarah. Fatwa MUI berikut bisa dijadikan pedoman : 
http://ml.scribd.com/doc/9205298Q/54-Svariah-Card 

> Sunde Pati 

Sebenarnya masalah kredit/ rentenir/ bank/koprasi simpan pinjam itu hukumnya terbagi 3 

1. haram karena masuk pada utang piutang yang menarik kemanfaatan pada orang yang 
menghutangi 

2. halal karena tiada syarat saat akad sedang berlangsung atau dimajlis khiyar karena kebiasaan 
yang berlaku tidak bisa menempati tempatnya syarat menurut jumhur ulama' 

3. syubhat karena ulama' berbeda-beda pendapat 

-U*)l <-—L yo <3 Js y .iJl JM>- Aji JJij tlmij y? yay (J JsMj Aj^ ^1 y- Aji Jj Jl y f aJL*J.I aX* <3 *l»Lfc!l iJlLs-I 

J jVI Jjiil i» I DI J J ^jilj A J *Li*Jl A*~i JJj jj+Jr I JLP J»ytJl *j>. JjfuV Si >il SiUJl J j|J-I yU jl 

2jjfv> (Jjfo J^» jAi ^Jl a>-UI iLxpl ^UJl (3 IgJ^j lA^aj L» dJliil (3 _yUiiilj «L-iVI (3j 
aJ J* 2 j £& ya jA j U-j U yajA\ t_il> <3 ^UaJl AjUI Jj JlalJl Jl»j ljy^Jr I Jl» Vy *^Jl ^a- aJ a>jD. 

J 9 ^ “J^ ^ J-i - (. frA DAJi y~> Jj Ji*Jl <3 M<) <3 jl Ij^i JiljJl z £ y*j&* y 

t_~U=> (3 -1» jDtJl £»J ■sl—ill J» 1 DI j* jAaj J* ^ Jl» (J-*lij aJ _j») l>j A*ii* yr ya y J5" j)3- t X» <U» ya jA £Aj yr 

iL~i M» JULiJl (3 J»jDiJl jl j liJUS lail y jJ L«l JULiJl 

[ ahkamul fuqoha' juz 1 hal 22 ] 

Tapi perlu diingat,letak kerusakannya itu jika syarat/kesepakatan tersebut jatuh ditengah2 akad 
yang baru berlangsung 

al iL~i *5l» JjUJl ^» J aji> jjj la»l y jJ l»f JiJl ^» J»jDtJl lil iCuill Jy** d( ^jJUaj 

Dan telah diketahui bahwa tempatnya kerusakan (keharaman) itu jika syarat/kesepakatan tersebut 
jatuh ditengah-tengah akad,adapun jika sudah disepakati sebelumnya dan syarat/kesepakatan 
tersebut tidak jatuh disaat akad maka tidak jadi rusak. [ aljamal ala fathil wahab juz 2 hal 261 ]. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/468948243127989/ 

2284. PENYAKIT MENULAR DAN TURUNAN 

PERTANYAAN: 

Dien Saepudin 

Persoalan nyata : ada satu keluarga keturunan terah majapahit yang mendapatkan balai tiga 
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macam : 1. Lumpuh, 2. Sinting (setengah gila) dan 3. Impoten. Salah satu dari ketiga hal tersebut 
menjadi penyakit langganan di dalam keluarga tersebut. Pertanyaan : 

1. apakah ada balai turunan? 

2. jika ada, faktor apakah yang jadi penyebabnya? 

3. bagaimana pandangan fiqih mengenai ini 

JAWABAN : 

> Rampak Naung 

1. Secara tabiat penyakit menular dan turunan 

2. Darah (genetik) 

Munurut adat dan tabiat penyakit bisa menular dan turunan. 

M Aji jjl (jyuil j» JAjSl jJ-I (J L» Ulp ^yo jil aJ AjL O Jpr JJii 

2/116 «iUJt lit aLj iijjt Ai» |*JL. Oy» _ aJ jOiU ^1 a~^j 

2. Ghufron Bkl 

Idem, penyakit itu memang ada yang menular dan ada yang faktor turunan.: 

pf-j) Uf y ^ Jljj .iJjJlj £JjJl !AS” Aj^» ^jJlj ft-iJrt iJj 

^Ui^l .aL-J iijjt oy» Ai» j*J—J L» Jj aJ ji\j Aj j* i_..}a7 ot ^LojsJJ £jL« jJ»j IjrviS” *5t 

ihn 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/567535203269292 

2403. HUKUM MEMBUAT, MENJUAL DAN MENGOLEKSI 
BONEKA 

HASIL KEPUTUSAN MUSYAWAROH TAHUNAN KE-36 PON. PES. MUS SARANG REMBANG 
(Tgl.18-19 September 2002 / 11-12 Rojab 1423 H ) 

Uang. Ya demi uang otak kita begitu kreatif mencetuskan ide-ide baru, namun sayang kreatifitas 
itu tidak di imbangi dengan sadar taqwa yang kokoh sehingga kita selalu larut terhadap apa yang 
di tawarkan kepada kita, dan kepekaan kita akan hukum syara’ perlahan-lahan luntur sehingga 
cenderung menjadikan akal kita sebagai juri penentu baik buruknya sesuatu bahkan yang lebih 
eronis lagi adalah halal haramnya sesuatu juga di tentukan oleh akal sebagai contoh banyaknya di 
jual di trotoar-trotoar ataupun toko-toko berbagai macam boneka berbentuk gajah, teletubis dan 
lain-lain bentuknya, ada yang utuh dan yang tidak utuh dikemas sebagai gantungan kunci - Bantal 
guling atau mainan anak-anak. Pertanyaan : 

a. Bagaimana hukum membuat, mencual, dan mengoleksi boneka-boneka tersebut ? 

b. Apa batasan bentuk dan umur untuk di perbolehkannya boneka bagi anak perempuan ? 

c. Apabila tidak diperbolehkan apa yang mesti kita lakukan atas boneka-boneka yang terlanjur kita 
beli? 

Jawaban : 

a : Hukum membuat dan menjual haram, kecuali untuk mainan anak perempuan dan ada tujuan 
mendidik mengurus anak. Hukum mengoleksi boneka yang tidak dibuat mainan anak perempuan 
dan bertujuan mendidik haram, kecuali dalam bentuk yang tidak di mungkinkan hidup 
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Referensi : 

Inarotut Duja : 2392. Figh Ala Madzahibil Arba’ah : 11/403. Fighussunah : VI/3694. Fighussunah : 
111/3705. Hasyiyyah Baijury : 11/127-128 

. Ul jLpj 

: 1. y .(• y Alt y y -jJi -a-p j^-iJi J ji>y. a*aI t» 239 aaa*w» «j'-»! <J US~ 

(3j . aj y ^Ip o>LuJl v jjJid Ujij-ij L^jcj jj£j jjU* aJI® J-y-’lt oLJl U (—*al) oyk+& ojj ajla ^Jp a*aJ 

2 —fct .JjSm 3 v® »; ^>TJ (_®“>U- DJUS J®ljlil ^Jlpj ^ Ufj As<2®lJ jUsaJI oUJJ SjjUrl 0«iJl D £ J®lji£l. 

Ul AJw* ^^®*ll Di ^Jp ^T*J.. .A fll A^i D^® (3^1 |*-^Ajl Utjl A_yAJ U 40 AA^^bsA (^Uil £j3rl AaJj^/I (.,.. &i»U ^Jp AAaJI (3 U^"" 
oljt a«SJ 1$Jp y 'M j A^t Dj.s y *A-«sJ ^Jl J-jUdlT’ J—<li yjk J Dl£" ISI ^j-iJl ^Jil <3 (•>>- 
1*1*^"" ^yJ o-il£" ISI L«t .1 $Jp ^jaJI UjUL) L$L*p Ja£ !A» ^JL^Jl ^ D ^3 aJU-I «JU (3 Uiy» aJU»l® 

L^jyj jjU- 4*^ 0 ^» ^jJl jj-oly«Jl oUJl u-jJ («^jilJill l*iAj . 1 $-» f[ ^ a»-U* DU^» 

— »1 .Ig^-bl <3 i-*l£" yyi Jl I.Uj •sNjS/I <U y i Js- jU-^Jl oUJl y Ul dUS y y ^*Jl DSl Uji yj. 
3. ^p J^uUjJI apLua ^jp ^gjJU a^ .,<®l l (^*j®U-S/I c®al®rl A.,aj U 369 aa^av^a ^oUJI ajj-l aju*JI aa® j 

ot (J,l- «jjU j^-j jUjS/lj jU«-5iS!I5” A,.® ^jj uf tljJlla jt liljf ULJl 0l£”1 al a«® L» yj+aj 

iz~iS~ cJli A-iJU t jp — aJ^I l^jcug Ai^ U j£j lJ »j\ yJlS” JLaIs^I tw«*J IJU ^ -Jl® 

4.—»1 • l j^r_y ! - J^^ j*-U>j aJp auI 4 _jU 9 a®' J y* j J^ 1 ^ U.ji oUJb. 

(_-*■! jJl C--4' (3 ^aaUjj UjUal ^ jj+ai\j J3l»ill ^iv» ^ LiS'j: a*a> L» 370 ajL^w» t^Jliil ajA-I ^-*Jl aa® (3 L*£” 

aJj®): A-^sj L» 128—127 A/Ls-ws (jjUil ajA-I A_iU- (3 U5" .5 »1 .Jltkill ~*jy0 j_Jp j_jaJ ^ Uj^mS” 

^ A 0 m» \JT ot^"" UjJb ty**&3 *il AJUA ^ip AP^®l)I J -JU (l)f (Jl-^Ujb d)t ^j I 3j£j 

d)l j^- ( 1 )I_j*^"I jU 1 jy^ (—®^l^ aj 3iU*j jf a jaJIj a^< jt jl^ipr jt 

liS/ >-»j>*il JJail Ju=- j'j*- (*-Uj Ai*j .Ki ibt ^ jt aJp ^-iJj J»L«j jt ^ oL tejiy y* 

_jJj IaLJa* j»l y*i DI yJ-\ y.yfj J-A»t L»tj aJp ^ jiJl jl jarj A^ljJ ^ J^aiJl Ijjij- Jl® Df J,l -D_jkJI A-ii» ^ysy^Jk 

.*!> ojI5" aDDIp dS/ oUJl i— ..*I ^ju Djj^saII a^UaJI LIJIp ^»LJl JLi^l jOL 1>*o D15^ Dt5^ l4 y*y*± ^ ajua ^JLp 

_ »1 .<Aj jJI ^(ili® a j jJ— j aJp auI ^U® a a^p I 4 , 

Jawaban b: 

Menurut jumhurul Ulama’ Batasannya harus kecil dan berbentuk anak perempuan, namun ada 
sebagian Ulama’ yang memperbolehkan dengan bentuk selain manusia.Batasan umur adalah 
selama belum baligh, namun Ibnu hajar Al Asqolany berpendapat masih tetap di perbolehkan 
meskipun sudah baligh salama ada hajat mendidik. 

1. Inarotudduja : 2392. Fajhul Bari : X/5433. Fiqhus Sunnah : 111/3294. Hasyiyah Al Adawy : 
11/4245. Mausu’ah Al-Fighiyyah : XII/?? 'Ibaroh : 

1. ^oJi SjUi ^ ur 

ijJi+a OJO A£A ^Js- iyii y j»j®J.I y j-^aill Ajt (_®l]ajl-l jP jl®jjJl y*-J\ XP 0-iJl Jij) AsAj U 239 AjL®w» 

ajjUrl 5-aUI D J®ljiAl <3 j y oUJl Uji yj IfAj j j£j jjU- Aiy» jU-^Jl oUJl U (--aU 

-j»i - JjSfi r* ^ .s * > ^ ?r -) (—®^U- (ili® 1®I ya$‘\ ^JS’j (_^ao ^3 a^a®U jUsaJI o>Ujj. 
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2. _*l .£1.^JL J* cJlT Uli il liS/ Lfe» a£JUJ a litj: <*i U 543 U^> i yiUt *jJrl gjjUl J UT. 

3. (3j jt Uj^* ajj^ l$4p |*U^j a4p aui ^Ui 4 f i ^«p j '. 4 «,at b 329 aa^^s^ <^UiUi aj^-i <lu4i aaa 35 l*^" 

^\i j {j* OU-Usr a! jjil 3A^** • <LSoLp b Ijia L» JliL» u_*J a£JL*J oLj ( j*4iLz£i ^ jJl c ~ & j Li 

aJLp auI auI 3 j**j _M •>* . * t -. H» V A^jL?rf LA l)L« 4L*J o I o-»^ L*l d)L>-Upr oUlS V aJp ^UJl 1 -La L* JLa®. 

4. oLjl jl jsr AjjJ (j***^) a!LS Lk-j jJiUt y. 4*flj L» 343 4ju?***o jliil AjJrl c£jA*Jl Ajkil»- (3 L*£" 

oSl- JLS il)t Jl - t y».»'i/jtj cAjii ij* J*j** 9 u* cS-jtj VO^ Aikii ^ ^Jl «_~«Ub jU^UI 

5 — »1 . jU&U (• y>-j <JUU>S/I J-f' <-j jktJl 

Jl» il)t (J>i- u4~* _£p 0L£” jjk» oUJl jA*k^L> .slJlj: A^aj L» ?? a jL^^a «j-ikC' jliJl £_Jrl a. ^ aall AP^ijil (3 1*5"- 

ii jj ajjp <3 L»tj « j£s- oi jv-p- ajjp <3 oJLS” L^ic- a&I A-iolp oS/ J-»^- aJ (*jA-l <3 j f**- 3rf' d'-» j 

U ki*j L» aU -y Jl iS-^k Jj j&a ^jJJl dji ja ( _ S Ip I^41 dT '•Hi UUi c-*L a» cJl^i 

_»1 .(iJLiJLi Ut5 orU-l c-b. 


Jawaban c: 

Wajib merusaknya sampai bentuk yang diharamkan itu hilang. 

Referensi :1. Fighussunah Juz III Hal, 370,2. Ithafu Sadatil Muttaqin Jus V Hal, 429-430. 
MjLl£3 ■ 

1. l jAj o.k Jl (3 L^jwa^j UajUal ^ 3 jjL*4I ^ [**£” j'. A v3 > 370 4jL^«^ t^JUJl Aik4l aa# 3$ L*^ 

-»1 .Jli«4l tjy& ^S’ j_j4aJ 'i/ L bjM'S' k_«^rljJt. 

2. U> a*a ia ’i/ Aj^i j_j>i 'i/j: 4*aj L» 430—429 ajLs»^ ^U*Jl ajJrt u>«4.l otjL*Jl i— il^l (3 L*5” 

<-AUiil L«tj Lp i—~»rlj La 4^» DU»k<aJl OLp^I (3 ^LJ ^Jl oUIjJ-LS” (jJaJl ^ jj-s<ail \JS"j \s-y* 

^JLjil au! j^asj 4-£jI*J j*J-“j 4il ( _ S /U» auI J yAj JL» Jl5j jji-Jt \jS~j Ljjco olSlj-^-l jj-a» L^JLc-j (3Wl»^tj 
J-JlS ot J,t-4»rjJl kiiiiJ ^Jt A^rj JA ^Ui'i/I jUr ISIj APj->jA jj#lj Aj y&A LAL»Ai«<l jj4 'i/J <3jli 

—»1 .i--Arlj L»4^» DU-s^Jl i_.aU ^UpS/I <3 (3^/ oLIjJ-LS” (jJaJl ^ APjisail jj^aJt 

2404. HUKUM MEMBUAT PATUNG 

PERTANYAAN : 

> Dadan Buldan 

Apa hukumnya membuat patung? kalau memang tidak boleh, saya minta dalilnya; Qoul 'Ulama 
serta Haditsnya. 

JAWABAN : 

> Alif Jum'an Azend 

Pertanyaan : Bagaimana hukum patung menurut pandangan Islam? Saya mempunyai beberapa 
buah patung pemuka Mesir tempo dulu, dansaya hendak memajangnya di rumah sebagai 
perhiasan, tetapi ada beberapa orang yang mencegahnya dengan alasan bahwa hal itu haram. 
Benarkah pendapat itu? 
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Jawaban : Islam mengharamkan patung dan semua gambar yang bertubuh, seperti patung 
manusia dan binatang. Tingkat keharaman itu akan bertambah bila patung tersebut merupakan 
bentuk orang yang diagungkan, semisal raja, Nabi, Al Masih, atau Maryam; atau berbentuk 
sesembahan para penyembah berhala, semisal sapi bagi orang Hindu, Maka yang demikian itu 
tingkat keharamannya semakin kuat sehingga kadang-kadang sampai pada tingkat kafir atau 
mendekati kekafiran, dan orang yang menghalalkannya dianggap kafir. 

Islam sangat menaruh perhatian dalam memelihara tauhid, dan semua hal yang akan bersentuhan 
dengan aqidah tauhid ditutup rapat-rapat. Sebagian orang berkata, "Pendapat seperti ini berlaku 
hanya pada zaman berhala dan penyembahan berhala, adapun sekarang tidak ada lagi berhala 
dan penyembah berhala." Ucapan ini tidak benar, karena pada zaman kita sekarang ini masih ada 
orang yang menyembah berhala dan menyembah sapi atau binatang lainnya. 

Mengapa kita mengingkari kenyataan ini? Bahkan di Eropa banyak kita jumpai orang yang tidak 
sekadar menyembah berhala. Anda akan menyaksikan bahwa pada era teknologi canggih ini 
mereka masih menggantungkan sesuatu pada tapal kudanya misalnya, atau pada kendaraannya 
sebagai tangkal. Manusia pada setiap zaman selalu saja ada yang mempercayai khurafat. Dan 
kelemahan akal manusia kadang-kadang menyebabkan mereka menerima sesuatu yang tidak 
benar, sehingga orang yang mengaku berperadaban dan cendekia pun dapat terjatuh ke dalam 
lembah kebatilan, yang sebenarnya hal ini tidak dapat diterima oleh akal orang buta huruf 
sekalipun. 

Islam jauh-jauh telah mengantisipasi hal itu sehingga mengharamkan segala sesuatu yang dapat 
menggiring kebiasaan tersebut kepada sikap keberhalaan, atau yang didalamnya mengandung 
unsur-unsur keberhalaan. Karena itulah Islam mengharamkan patung. Dan patung-patung 
pemuka Mesir tempo dulu termasuk ke dalam jenis ini. Bahkan ada orang yang menggantungkan 
patung-patung tersebut untuk jimat, seperti memasang kepala "naqratiti" atau lainnya untuk 
menangkal hasad, jin, atau 'ain. Dengan demikian, keharamannya menjadi berlipat ganda karena 
bergabung antara haramnya jimat dan haramnya patung. 

Kesimpulannya, patung itu tidak diperbolehkan (haram), kecuali patung (boneka) untuk permainan 
anak-anak kecil, dan setiap muslim wajib menjauhinya. (Syaikh Yusuf Q) 
http://pondokhabib.wordpress.com/2010/06/Q8/hukum-berkaitan-patunq-lukisan-qambar-dan-foto/ 

> Timur Lenk 

Hukumnya membuat patung haram, lihat Riyadlussholihin 305 - 
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LINK DISKUSI: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/593711560651656/ 

2594. FATWA IMAM ISMAIL ZAIN : MUSTAHIL MANUSIA 
SAMPAI MENDARAT DI BULAN 

PERTANYAAN: 

> Moech 

Maaf nie mau bertanya, apakah benar ada ilmuwan yang benar-benar naik ke bulan..? sekian 
mohon penjelasan-nya, dari segenap admin group piss, terimakasih. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Menurut imam Ismail Zain dalam fatwanya : Untuk sampai ke bulan seperti berita yang tersebar 
luas adalah mustahil sekali baik secara adat atau syara', dengan demikian tak seorangpun bisa 
sampai ke matahari dan bulan dengan tujuan sekedar memenuhi ambisi-ambisi pribadi atau 
keyakinan yang mengandung kekufuran.: 


.oilp m— D^l a*a2-az* 4.I AjLsdJU aJI J yi\^ LjjUI ^L*—«Jl (3 frU«Hl JIS L*S"* AJbtj AJSl o>UI y* ajI yj lil DI 

(Jjt |*14l Jj4 ytu Dl^ Dlj «I J) t^Ul llf» Aj jiS” jt l^jvi i-AjU* (3*4 ot jJ^rS/ U«-f4l Jl»-t of _l ^yj 

Y T ^ - Y V *: y? jij J-cle''! <j jlz» ^v«Jl S y . j5U>r Dlii Dt 


> Alif Jum’an Azend 

Tanggal 26 Agustus 2012, diberitakan bahwa manusia pertama yang mendarat di Bulan telah 
berpulang. Neil Amstrong meninggal dalam usia 82 tahun. Banyak yang percaya bahwa Neil 
Amstrong memang mendarat di bulan, namun tidak sedikit yang meragukan keberhasila misi 
NASA tersebut. Beredar rumor yang menyebutka bahwa pendaratan manusia di bulan adalah 
suatu bentuk teori konspirasi. Nasa dinilai melakukan konspirasi dengan pemerintah Amerika 
serikat untuk merekayasa perjalanan ke bulan dengan maksud politis. Saat itu Amerika sedang 
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menghadapi perang dingin denga Uni Soviet dan berlomba membuat kemajuan di bidang 
teknologi, sosial hingga penjelajahan luar angkasa. Nah untuk melengkapi bacaan hari ini, maka 
saya menyertakan perdebatan tentang kebenaran misi pendaratan Neil Amstrong. Berikut adalah 
beberapa perdebatan yang tampak pada foto di atas. 

Bendera Amerika berkibar di bulan. Hal ini menjadi aneh karena di bulan tidak ada atmosfer, jadi 
bendera tidak mungkin berkibar. Arah bayangan pesawat dan arah bayangan pilot terpisah, 
menjadi aneh seperti di foto dalam studio film yang mempunyai banyak lampu dari berbagai arah. 
Di permukaan bulan tidak ditemukan jejak pesawat. Ini dinilai mustahil karena di bulan tidak ada 
angin, jadi seharusnya jejak pesawat tidak akan terhapus. Tidak nampak bintang di foto, padahal 
bulan ada di luar angkasa, maka menjadi aneh bila tidak terlihat satu bintang pun. Namun 
demikian, Presiden Amerika Serikat Barack Obama tetap memuji Armstrong sebagai pahlawan 
Amerika yang mengharumkan nama bangsa Amerika di dunia. “Neil Armstrong adalah pahlawan 
terbesar Amerika, bukan hanya pada masanya. Tapi sepanjang masa,” kata Obama seperti 
dilansir reuters, Minggu (26/8/12). 

Sumber: 

http://lifestyle.kompasiana.com/catatan/2012/08/26/pendaratan-neil-amstrong-di-bulan-bohong- 

488773.html 

Agar berimbang berikut ada artikel menarik: 

Isu apakah Amerika pernah mendarat di bulan, bukanlah sebuah isu baru. Isu ini sudah mulai 
berkembang sejak tahun 1970an. Isu ini mendapat angin segar ketika pada tahun 1978, dibuat 
film oleh Hollywood yang berjudul Capricorn One yang bercerita tentang misi berawak NASA ke 
planet Mars, yang pada saat-saat terakhir sebelum keberangkatan diketahui bahwa Sistem 
Penopang Kehidupan (Life Support System) yang berada di pesawat angkasa tersebut mengalami 
kegagalan yang menyebabkan misi berawak ke Mars tidak mungkin dilakukan. Namun oleh NASA 
the show must go on, dan dibuatlah rekayasa seolah-olah NASA memang telah mendaratkan misi 
berawaknya ke Mars, padahal laporan langsung pendaratan di Mars dibuat di sebuah studio 
televisi rahasia. Para astronot dipaksa untuk mengikuti skenario yang ditetapkan oleh NASA 
dengan imbalan dan embel-embel bahwa tugas rekayasa ini sebagai tugas patriotik. Tentu saja 
para astronot ini harus tutup mulut selama hidupnya. Mula-mula mereka enggan melakukannya, 
namun akhirnya mereka mau melakukannya. Namun setelah itu terjadi skenario yang tidak 
terduga, ternyata kapsul angkasa ‘palsu’ mereka meledak di udara, ini berarti mereka seharusnya 
tewas, dan mereka harus berpisah dari sanak saudara serta sahabat mereka selama-lamanya! 

Tahun 2001, jaringan televisi Fox di AS, menyiarkan acara yang berjudul “Conspiracy Theory: Did 
We Land on The Moon?” yang dibawakan oleh salah satu aktor dari the X-Files, Mitch Pileggi 
(Saya menontonnya di lewat stasiun televisi StarWorld tahun 2004). Acara ini mencuatkan kembali 
isu moon hoax ini, yang pertama kali diprakarsai oleh Bill Kaysing (1922-2005) dalam bukunya: 
“We Never Went to the Moon: America’s Thirty Billion Dollar Swindle”. 

Nah, inilah 5 sanggahan paling populer yang dipercayai oleh para Hoax Believer (HB) kenapa 
mereka percaya NASA (Amerika) tidak pernah mendaratkan manusia di bulan, sekaligus saya 
sertakan juga 5 jawaban dari mereka yang tetap percaya bahwa Amerika telah mendarat di bulan. 

1. Hoax Believer: Adalah aneh bagi foto-foto yang diambil di bulan yang tidak menunjukkan 
adanya bintang di langit satupun! Padahal langit di bulan selalu berwarna hitam kelam. Jadi ke 
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mana perginya itu bintang-bintang? Sepertinya foto-foto tersebut dibuat di studio! 

Jawaban Pendukung NASA/NASA supporter (NS): Langit di bulan memang selalu berwarna 
hitam, tidak peduli apakah itu siang atau malam, karena di bulan memang tidak ada atmosfir, tidak 
seperti halnya di bumi yang pada siang hari langit berwarna biru karena cahaya matahari 
disebarkan di atmosfir. Jadi kemana perginya bintang-bintang? Bintang-bintang tetap berada di 
situ! Tetapi terlalu pudar untuk dapat difoto. Ingat! Pengambilan gambar dilakukan pada saat pagi 
hari waktu bulan, pada saat matahari dekat di horizon dan pengambilan gambar astronot yang 
berada di darat atau di horizon yang berarti dekat dengan piringan matahari secara deklinasi. Di 
tambah pula kecepatan rana pada settingan kamera yang harus dipasang cepat agar supaya 
gambar tidak terlalu terang, namun itu berarti juga bahwa benda2 yang bersinar redup seperti 
bintang tidak dapat tertangkap di dalam gambar. 

2. HB : Nah, di pesawat lunar lander yang mendarat di bulan, tidak ada kawah pada bekas 
pendaratan, padahal bekas semburan roket dari lunar lander yang mendarat itu secara logika 
harus meninggalkan bekas kawah di bekas semburan roket pada saat pendaratan! 

NS : Di Bumi, udara atau atmosfir menjadi hambatan atau tahanan dari seluruh arah bagi 
semburan roket, itu sebabnya semburan roket menjadi lebih terarah ke bawah dan semburan 
roket akan menimbulkan tekanan yang besar ke bawah sehingga menimbulkan kawah di bekas 
pendaratan, apalagi pada permukaan yang berpasir/bertanah (tidak beraspal). Di Bulan tidak ada 
udara atau atmosfir yang menahan semburan roket, sehingga semburan roket terjadi ke segala 
arah dan tidak terkonsentrasi ke bawah, sehingga tekanan ke bawah yang ditimbulkan oleh 
semburan roket akan sangat berkurang, itu sebabnya maka tidak ada bekas kawah pada 
semburan roket. 

3. HB: Bendera Amerika yang ditancapkan terlihat seperti berkibar di dalam foto, padahal di bulan 
tidak ada udara jadi tidak mungkin bendera itu bisa berkibar! 

NS: Bendera yang ditancapkan di bulan memakai dua buah tiang, yang satu tiang vertikal seperti 
yang kita pakai untuk mengibarkan bendera di bumi, namun di bulan, agar dapat terlihat ‘berkibar’ 
perlu satu tiang horizontal lagi di atas, itu karena di bulan tidak ada atmosfir. Nah, yang terlihat 
seperti ‘berkibar’ itu sebenarnya bukan ‘berkibar’ tetapi karena bendera tersebut kusut karena 
dilipat agak sembarangan sewaktu dibawa ke bulan. Nah, bendera yang kusut tidak bisa langsung 
menjadi rapih tegak, apalagi di bulan yang tidak punya atmosfir dan daya tarik yang lemah. Di 
Bumi bagian bawah bendera dapat ditarik oleh gravitasi bumi yang lebih kuat ke bawah sehingga 
membantu bendera yang kusut menjadi lebih licin, begitupula dengan udara yang bergerak atau 
angin sedikit banyak ikut melicinkan bendera yang kusut. 

Namun ada juga yang mengatakan bahwa bendera itu terlihat berkibar karena tiang yang 
horizontal di atas kurang panjang sehingga bendera tersebut menjadi ‘bergelombang’ ketika akan 
‘dikibarkan’, jadi yang terlihat seperti berkibar itu adalah bendera yang ‘bergelombang’ karena 
tiang horizontal yang kurang panjang. Konon, memang efek ‘gelombang’ ini sengaja dibuat oleh 
para astronot sehingga bendera nampak seperti berkibar. 

4. HB: Ketika pesawat (lander) berangkat lepas landas dari bulan kembali menuju bumi, tidak ada 
api pancaran roket yang terlihat, setiap roket tentu mempunyai api pancaran roket ketika lepas 
landas! Jadi lepas landas pesawat tersebut palsu! 
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NS: Ada sebuah penjelasan sederhana kenapa kita tidak bisa melihat api pancaran roket pada 
saat pesawat lepas landas dari bulan! Itu karena bahan bakar yang digunakan oleh lander yang 
tidak menimbulkan api pancaran roket, pesawat (lander) tersebut menggunakan bahan bakar 
campuran antara hidrazin (N2H4) dan dinitrogen tetroksida (N204). Campuran bahan bakar ini 
tidak menimbulkan api pancaran roket yang terlihat. 

5. HB: Radiasi yang terdapat di sabuk van Allen dan di luar angkasa dapat membunuh astronot 
dalam beberapa menit. Hal ini juga didukung oleh pernyataan mantan seorang kosmonot bekas 
Uni Soviet yang terlibat dalam program penjelajahan bulan yang dilakukan bekas Uni Soviet. 

NS: Menurut banyak pendukung NASA, pernyataan HB soal radiasi ini sangat tidak masuk akal. 
Betul jikalau para astronot tidak terlindungi, bisa jadi radiasi akan membunuh para astronot jika 
astronot2 tersebut berada di sabuk van Allen dalam waktu yang cukup lama. Namun perjalanan 
Apollo ini dikatakannya termasuk ‘cepat’ sehingga tidak cukup waktu bagi partikel-partikel dan 
energi-energi radian memasuki tubuh astronot dalam jumlah yang mematikan. Lagipula astronot 
terlindung oleh lapisan metal pesawat angkasa yang dikatakan tentu saja dapat memblok hampir 
semua radiasi yang mengenai pesawat angkasa tersebut. 

Sebenarnya masih banyak sekali argumen-argumen para Hoax Believers yang diajukan yang 
‘mendukung’ teori konspirasi bahwa Amerika/NASA tidak pernah mendarat di bulan. Namun 
semuanya ‘bisa dijawab’ oleh NASA dan para pendukungnya dengan ‘cukup tangkas’. Hanya satu 
pertanyaan saja yang tidak bisa dijawab oleh NASA dan pendukungnya dengan baik dan jelas, 
yaitu: “Kenapa setelah hampir 40 tahun NASA tidak pernah mengirimkan manusia ke bulan lagi!” 
Itulah pertanyaan yang tidak bisa dijawab dengan memuaskan oleh NASA (dan para 
pendukungnya)! NASA memang merencanakan mengirimkan astronotnya kembali ke bulan tahun 
2018 (Itupun belum tentu jadi ataupun tepat waktu)! Kenapa harus menunggu 11 tahun untuk 
merencanakan pergi ke bulan dengan teknologi yang lebih canggih dibandingkan teknologi tahun 
1960an?? Padahal di tahun 1960an, NASA hanya membutuhkan 7 tahun untuk merencanakan 
pergi ke bulan! Sungguh sesuatu hal yang sangat aneh. Baru-baru ini satelit atau wahana ruang 
angkasa Uni Eropa SMART-1 yang salah satu tugasnya memotret permukaan bulan, mengatakan 
telah menemukan/memfoto dari jarak jauh bekas-bekas pendaratan Apollo di bulan, namun 
SMART-1 tidak pernah mengatakan menemukan tanda-tanda jejak-jejak atau tanda-tanda bekas 
manusia di bulan. Mendaratkan wahana tak berawak di bulan tentu berbeda dengan mengirimkan 
manusia ke bulan, mengirimkan manusia ke bulan tentu jauh lebih sulit dibandingkan mengirimkan 
wahana tak berawak ke bulan. 

Namun ada satu faktor yang juga harus diperhitungkan oleh para HB, yaitu (terutama di masa 
perang dingin), jikalau AS/NASA memalsukan pendaratan di bulan, tentu yang paling 
berkompeten (dan juga yang pasti paling bersemangat) dalam membongkar kasus ini adalah 
bekas Uni Soviet atau Rusia, karena merekalah di luar AS yang mempunyai kemampuan teknologi 
yang paling baik guna membongkar kepalsuan ini. Dan tentu fihak (bekas) Uni Soviet dapat 
menceritakan atau menyimpulkan lebih baik tentang isu teori konspirasi ini. Namun sampai saat ini 
Uni Soviet tetap bungkam (atau tidak peduli?) dalam kasus ini. 

Nah bagaimana dengan anda sendiri? Apakah anda percaya bahwa AS telah mendaratkan 
astronotnya di bulan tahun 1969 dengan teknologinya yang masih ‘primitif’ untuk ukurang 
sekarang? Kalau saya pribadi saya hanya 55% percaya AS telah berhasil mendaratkan manusia 
di bulan. 
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Fakta Menarik: 

Jikalau anda mempunyai sebuah programmable calculator mungkin yang bermerk Casio, anda 
mungkin tidak sadar bahwa kalkulator anda tersebut jauh lebih canggih dibandingkan komputer 
yang mengatur perjalanan Apollo 11. Ya, mikroprosesor yang berada di kalkulator anda tersebut 
lebih cepat dibandingkan dengan prosesor yang ada di komputer yang mengatur perjalanan Apollo 
11 ke bulan! Dan juga RAM (memory)-nya lebih besar daripada komputer NASA tahun 1960an 
tersebut. 

Pesawat ulang-alik AS (yang dianggap sebagai yang tercanggih), dalam sejarah penerbangannya 
hanya bisa terbang di luar angkasa maksimal sekitar 1000 mil dari permukaan bumi. (Tidak ada 
seperempatnya jarak Bumi-Bulan). Prestasi ini tentu saja sangat jauh dari prestasi Apollo 11 
sampai 17 yang sudah berhasil mendaratkan manusia di bulan. Apakah teknologi NASA tahun 
1960an lebih maju dibandingkan teknologi NASA zaman sekarang?? 

Sumber: 

http://spektrumku.wordpress.com/2007/10/25/amerika-pernah-mendarat-di-bulan/ 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/573792575976888 

2628. HUKUM MEMBUAT IBU STERIL KARENA BAHAYA 
BILA HAMIL LAGI 

PERTANYAAN : 

Khafidlbnu MalaeAljawiy 

Bismillah, steril pada ibu yang cukup beresiko jika terjadi kehamilan karena beberapa faktor 
bagaimana hukumnya..? Suwun. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Kalau membahayakan spt mengancam keselamatan jiwa si wanita jika terjadi kehamilan maka 
boleh: 


W 'W ji-\ JjUJ 1.1» j <—>jt iilL» Jjbi jl lit J,! i 


> Dewi Rosita 

Sterilisasi atau memutuskan fungsi keturunan hukumnya haram tetapi jika dapat membahayakan 
itu sudah termasuk hal dharurot maka hukumnya boleh.. 

Idza ta'arodo almapsadatani ru'iya 'adzomuhuma dhororon birtikaabi akhoffihima 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/579295152093297 
LINK TERKAIT; 

www.fb.com/groups/piss.ktb/214847508538065/ 
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2659. HUKUM MENGIKUTI DAN MENERIMA UNDIAN 
KUPON BERHADIAH 

PERTANYAAN: 

> Eyang Teheco 

Assalamu'alaikum warahmatullah wabarakatuh. Mohon maaf sebelumnya saya mau bertanya 
mohon penjelasan tentang bagaimana hukum mengikuti kupon undian ? terima kasih 
sebelumnya... 

JAWABAN : 

> Dewi Rosita 

Waalaikum salam, boleh karena tidak ada unsur yang dirugikan, yang tidak boleh itu jika 
pesertanya dipungut biaya. [ Referensi bajuri jilid 2 hal 33 cetakan mahkota surabaya ]. 

> Zaine Elarifine Yahya 

Hukumnya Tergantung.. 

- Bila hadiah undian dari dana peserta,- Bila hadiah undian dari hasil transaksi ribawi,- Bila hadiah 
dari pihak panitia dari sumber sah dan halal, 

> Ghufron Bkl 

Kalau dipungut biaya / undiannya membeli maka harom, karena jual beli undian / kupon tersebut 
tidak sah karen kupon / undian tersebut tidak bermanfa'at / tidak bernilai dan juga jual beli kupon 
tersebut ada unsur penipuan dan judi karena ada untung dan rugi: 


a!1>- <3 li^p Jlc. JjUL V L. JS" j* liJJi j*pj Jo j>- ^j£*f- j jt SjaJl Vj 

Otil aJ ^5 1 j\ (3 a* f V L» j Ip jt* aj ^aJl ^dl J & j j** j* i / Y T A aa^ , aiIaJ tOddj 

ji- (3 UfcS” ajS- J,l AawsAlj Aj £jL!I jfc Olj 00 jsJ. Aj £jLuj V L» Vd Ajlo Jj>- (3 olj-iJl aJLp Lc. £jiJl jliil 

ot vi Vj v Sjise^Ji otr/r^® ^u>J.i sjii .oi a^~>jj l.i j ^ aJjlu l.i ot Abi>- 

>*■'.J ^ dfJ V J iiu* jl lil (^1>J1 J uuj^r' j* (^j’ljJl ^p OjAv» 

^ / i * * Y/ 1 Y o j-iJl .fjiilj Oh j^I jdil 

Bila kupon / undiannya tidak membeli bahkan hanya merupakan hadiah dari belanja barang / 
souvenir walaupun harganya mahal maka hukum hadiahnya halal: 

. -p \ OUmU^.1 l-aIzs.1 lol aJLp au! d ^jii ai* a*. Jdl ^^Jjj L^jcj jL?r ajJL*. jZjM j** 

ItOi li!>d ot >bjt aajJ jt_-bj-io ld* Jjjy Ot l*Lj 2 iiL. (3^j lbjj-i a-AI (3 -b^-5< 01 j ^ /Y AA <_jJL$il 

o/i i o ^iil.^Jl <3 So-Uil J»jj-iJl aUj OLfsrj a-AI aj*w» <3 j -bj-SJl ^-jsj 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss, ktb/permalink/581493348540144 

2726. HUKUM MENONTON TELEVISI 

PERTANYAAN: 

> Hz Aja 
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Asalamualaikum, ustadz / ustdzah. Maaf saya punya pertanyaan, apa hukum nya nonton tv/radio.. 
Alasan / dalilnya., kurang lebihnya saya minta maaf Makasih 

JAWABAN : 

> Brojol Gemblung 

Wa'alaikum salaam. KH. Thaifur Aly Wafa berkata : Tidak benar orang yang mengatakan bahwa 
menggunakan televisi hukumnya harom dengan alasan adanya tayangan- tayangan televisi yang 
berisi lagu-lagu yang mengumbar nafsu dan ditampilkannya gambar-gambar wanita telanjang bagi 
laki-laki dilayar kacanya atau hal-hal lain yang semacam itu. Sebab tayangan- tayangan tersebut 
tidak menjadikan televisi hukumnya harom lidzatihi (harom karena bendanya), karena tayangan- 
tayangan tersebut adalah sesuatu yang sifatnya 'aridhi (datang kemudian). Yang benar adalah 
bahwa televisi hanyalah alat penayangan, ia merupakan salah satu sarana informasi yang dapat 
menayangkan apa saja, baik itu perkara yang diperbolehkan ataukah tidak. Dan hal ini 
sebenarnya adalah sesuatu yang sudah diketahui secara umum. Dan juga tidak bisa dikatakan 
bahwa televisi adalah sebuah alat malahi, sebab yang dikatakan alat malahi adalah suatu barang 
yang memang sejak awal dibuat untuk tujuan malahi, seperti gitar. Begitu juga melihat gambar 
wanita pada kaca tidak dihukumi harom selama tidak menimbulkan fitnah. Penjelasan ini adalah 
kesimpulan dari apa yang diterangkan dalam kitab "Suluku Sabilil Inshof Wal Bu'di Anil Ghuluwwi 
Wal l'tisaf (Mengambil jalan pertengahan, moderat dan menjauhi sikap berlebihan dan semena- 
mena)". Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa hukum asal menonton televisi adalah 
mubah. Sedangkan bila yang ditonton adalah hal-hal yang harom maka hukum menontonnya 
tentunya harom. 

Referensi: 

- Bulghatut Thullab Fi Talkhishi Fatawi Masyayihil Anjab, Hal: 50-51 

-ojauk ; iij £.1L -«(j ilj \q LaU3u«ol(J Hilja-wtW j-<A ijA. LLkii*A j G jjp lliwW jujUjAjA. -u-ojjS .axjja. 

J V(J A Jto IV-G JJ V v>»K IjA. £.frljjJaA. _ Llaj(J AjA. IjA. Ua. £. jAj jjoiUJ -<al AjA. 

Jxulj joijIc- £l(j V jA 31 A j Hax1 -ajA. jJajjjjl. jV aSlJ -al □ jaIj 

b ^J V ^J(j ]V IaI l£udj_ A 31 -ai-al UjjoiUa. iLaj a ualo ; -udjdl joUJ(J fi jLh*J £>q 

Iklj 

Sumber: 

http:// fiqhsalafiyyach.blogspot.com/ 2012/11/ hukum-menonto-tv.html?m=1 

> Mohamad Cholil Asyarii 


(viU U. JiL- 


Hukum sarana sama/sesuai dengan hukum tujuan 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/6236231 14327167/ 

2763. JIKA KULIT PRIA DIOPERASI DIGANTI KULIT 
WANITA 

PERTANYAAN: 

> Muhammad Ahyad 

Assalaamu'alaikum wr.wb. Wah maaf sahabat PISS -KTB semuanya... mau nanya nih : 
1. Bagaimana hukumnya operasi kulit wajah laki-laki diganti dengan kulit wanita ?? 
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2. Hukum auratnya gimana ?? 

3. Hukum batal wudunya gimana ?? mohon pencerahannya... makasih... 

JAWABAN : 

> Doa Mustajab Al Afasiy 

Wa'alaikum salam, nomor 1. kalo pakai qoidah qiyas aulawiy bisa tidak ?? "mengenakan wig 
sebagai pengganti rambut saja haram, apa lagi hukum yang lebih berat mengganti kulit". 

> Wealy ZdboaSrl TQah 

Pertanyaanya kenapa ganti kulit wanita dan untuk apa ? Karena Merubah sesuatu dari bagian 
tubuh kita yang telah diberikan oleh allah, hukumnya Haram..., beda mungkin hukumya jika 
operasi kulit tersebut karena bersifat dhorurot, misal habis terbakar kulitnya dan tak ada donor lain 
selain kulit wanita. 

Ya karena itu adalah qodrat irodatnya, yang haram tetaplah haram yang bathil tetap lah batil, 
perbanyaklah meminta ampunan kepada allah subhanu wata 'aala, karena semua akan kembali 
padanya, karena ssungguhnya kita tak mempunyai apa-apa, semwa perbuatan akan dimintai 
pertanggung jawabannya, syukurilh apa yang telah diberikan oleh-Nya, yang bersyukur akan 
ditambah nikmatnya, yang ngawur akan mendapatkan laknat, kedelai sudah menjadi tahu., 
perbanyaklah meminta ampunan kepad allah, semoga dima'fu, dan akui lah segala kesalahan yag 
telah diperbuat, kurang lebih seperti itu., wallohu a'alam 

> Ghufron Bkl 

Untuk no. 2 bila tambalan tersebut sudah melekat dan terasa hidup seperti daging yang lain maka 
hukumnya seperti dagingnya orang yang ditambal / bukan aurat, bila tidak terasa hidup maka 
seperti daging aslinya / termasuk aurat. 

Dan no. 3 membatalkan wudlu' bila disentuh bila mana tidak terasa hidup dan bila terasa hidup 
juga membatalkan wudlu' bila disentuh oleh lawan jenis.: 

at J*\) c J Ufljl J C- «)a» jli 01 V *J J-s<ajl J* «LJ-1 «U- J ft -tj J ^ 

Y Y : jjjJt SjU .<u~SJ*- jJt t-Jajci 1 aU-1 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/622793861076759/ 

2807. MASALAH PERCAMPURAN SISWA-SISWI DALAM 
SATU RUANG KELAS SEKOLAH 

PERTANYAAN : 

> Chafaney Racer 

Eh, bagaimana hukum sekolah... Murid cewek dan cowok dicampur 1 sekolah / kelas.. Bahkan 
ada sekolah yang seragam nya buka-buka aurat (rok pendek)....! Boleh kah kita bilang sekolah 
yang seperti itu tempat maksiat..! 

JAWABAN : 

> Brojol Gemblung 

Saya kutipkan hasil bahtsul masaail FBMP sbb : Deskripsi Masalah Campur Aduk Siswa-Siswi 
Hampir di setiap lembaga pendidikan di Indonesia dari tingkat bawah sampai perguruan tinggi 
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tidak membatasi antara siswa dan siswi dalam satu kelas. Hal tersebut mengakibatkan terjadinya 
fitnah seperti pacaran, ikhtilat DLL. Pertanyaan: 

1. Apakah lembaga tersebut tergolong madzinnatul ikhtilat? 

2. Bagaimana hukum menjalankan pendidikan di lembaga tersebut? 

3. Apa yang harus di lakukan pimpinan/pengurus, menyikapi permasalahan di atas? 

Al-lslah, Bringin 

Jawaban: 

1. Tergolong madzinnatul ikhtilat. 

Referensi 

■ Isadur- rofiq Juz 2 hal 67 

■ lanatut- thalibin Juz 1 hal 313 

■ Mughnil-muhtaj Juz 3 hal 407 

■ lanatut- thalibin Juz 1 hal 64 

1 . 67 ’.y» (JjliJt (. jj^1 .iU-*l 

(JOiilj ^ (iJUS tU. olpj^ssJ.1 JlsrjJl olJLilj ,oU^>J.I ( aSUp- ) 

. a-» OJU>rj {j* iwj y *L«4l ^L»*>rl f L»j , J aJUjISL» (_/**> (3 Jl» 

ja «Mj oAia oi- > - oy» <_j y~iA 

A*lxJl ja\ i*JLp j vM^U. S^L^il a*1p aJj.aS 01 A**uii ^1 p 

_ ftl 1$jlp jl ® auI ^jp (j*4 jP^j aIjU* CJ&j kii a]j4j 0U*^ii . 

2. (313 ^ /1 — ijuJUaii isipi 

A-» jl L» «tlfcjlp t-JajUj jjbil tOU<l»j y^\ {y£-\ J,U ^UisrMlj t(»l ji -1 y* iJ.1 jt A3^ aLJ (-*jjjJl Ai»j 

^1 jp- Aj^i ,|*_£/«L»ort ‘a£ Otj Jlsr^Jl J»!&SP.|. 

3. 407^ /3^ ^UipJ.1 

44 —»1 jp jJt aJLa! U5” ^iSTi (jci-j ,ju-i»rt Oyt01 JS jy£ (a-J) 

4. (72 l _ypllg) i fjy*4 (64 y> / 1^) - tjvJUaJl fclpl 

(js-iJt i f* J aJ jjaj *4a* y <3 ^ y* J V ^jjaj Jj»J.I fUiV (^1 i _^Jl aJ y . 

2. Bila diduga kuat akan terjadi hal - hal yang diharamkan seperti : 

a. ikhtilatur rijal bin nisa'. 

b. safarotul mar'ah dengan tanpa suami dan 

c. khouful fitnah d. nadzru dan sam'u as saouti bis syahwah 
maka hukumnya haram. 

Referensi: 

■ Almufasshal Juz 2 hal 432 

■ Fatawi lajnah addaima libuhutsil amaliyah wal ifta' 14 hal 273 

■ Majmu' Syarhil muhaddab Juz 4 hal 484 

■ lanatut thalibin Juz 3 hal 263 

■ Ihya' Ulumiddin Juz 4 hal 33 

■ l'anatutthalibin Juz 3 hal 263 

■ l'anatutthalibin Juz 3 hal 260 

■ Al bajuri Juz 2 hal 97 

■ Al Fatawalfighiyal kubro Juz 1 hal 203 
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■ Al majmu'Juz 7 hal 87 

■ Al-halal wal-harom fil-lslam hal 31 

l.( 432 / 2 ) 

£_L> Jj> 

? oli£ll (J U5" tjtj '}-Jl eJia-lj A3 A (J jjS’UJl Dab^l jj-dssia |*Ajc!I y yJ JaVUp^l ^L> Jj» : L* Jt«Jj 

? Aj Aliu~* AiA eOa- { Js- i_AWa JS” I (*f 

A’A' ^UV' or y\ ^ jJl A>A-I dUi ^Js- JJoJlj A^ JU-jJl eOa- fL-Jl |v-1 *jj J-sfliit y* : «-alyMj 

Dl^* yfc jAj y£.XPA 0 U y yAkXPy y*,l ■- fl * (3 b* y bJ J*arl* JU- jJl DJbU bjlp (^4^ ab-Al O-JIs JlS 1 JLucud yP 

JlarbJLU \As- y-“J ycjlj Jla* ycJlj etyl cJlai jbJl y l>Uca- Dl£” V} IajJj y AjVU ^Xaj elyl y£i» L» yl Jl* bf 
yp- *L«Jl Jly* jl yr (^-Al j*U^I Ali U^” cL-j-aA-I I*Ia y Ja-^U-jj yAl jjAj j*i*ll Dy«-~Jj fbSil JS” yjVb JU-A' ^ 

jAJ^-jj eOa- ( _A e iij£t aU-Jl ^Aju A* J^ <b~>.U-| A' U-bU A> U-»j ctbli <3 JU- J\ £• j'_prj y** jy t 
y4 UaU- Uy yA yv*j ot y yUa A l*5L» yJiil jy\ j*JL»*il ^L»—J Ja^ba^l D15” A M JU-Al; JaVbs-l Dy 
yJQs> UOiP yAOp-j b._JJ ^ Jjot li yA I j*-!* 1 ' I*jb- JU-Ab d\A A liAAj ^yAl v 

^ AU- y US” JU-A' UU aL*Al J*sr JjA 9 (*-A*Al J»Vbs-^l j V AjT (Ju^- iJl i^-jaJ-I UaA <u» liAJi 

eVlsaJl 

2. (273 ^ / 14 — abi^lj a^aUJI <i>y**-U 3»»j|JlJl AissJJl <^jbi 

jJljajl 00 ? 1 »^io i*j pbiljj tjj^ojJlill AA’li (J ‘J-a’I^ a(ObJUaJl £* ibu»^l iy-j (J ^p j-iJl aAiJl ^ U 
(J A-jP j<iJl a A^ill U — 2 ? AA’liJl (J Sjlb y j£\ i y-j £* ji yi V e A^-l Otj U1 p <_jUU-Ij t^A^ 

Sj^Ut JA-li» jt J-a’Ia iyjj t^VUiV I <_jUU-Ij t^A^i “MUaJl (A 5 "*^ bf Jaj-io teJa-lj 3^-15 (3 U> oUljaJlj <_j!>Uiil y,j-£ 

j_A"*ii>l DIy«Jl (A^ cjj ^j»«t (3 ajU-^j A^ 9- ^ w? oUUaJb A^aU- J^-I^j ^jU'J t<_J*>UiU A^a^aa 1 . 

£j*U-l y*i y j 'i A A\aA\ JL-Uil y D-b i 3 ll j V Aib 10--art &buLu*Vl-l AJ^blil A^nlji Jbuj ,^-S^Lpjjj t ^ lo j ^ 4^1j 

aba^lj ^j^inJl (i)ja>«-U ^«jIjJI iiasJJl A-a>«waj aJTj UJ A^ 4il A^J li**j4l Allbj .^iiill 

3. 4/484 uA' ^r 5, A^ 

yA ^Ai V bili (Jl* U5" (jA Jyfa DJbSj JUrAb JaJby- bsVj aJAj I jjU Aja*?- V etAl ^U^VI ®jUj j«Aiil ^yl Jbia 

C-~;.) *iij jU- A*«Jrl C-L^aj OA ^1 A^ ^U^^l ®jUj j*Aill ^yl *^i_J j*^pljj Dj^J A -bVb^-VI A*«Jrl 
JaVUp-l DVj JUr Al i_iU- aAssi*~« 3 A-**J A* 4)1 A^ 4)1 J ebU- (jA^i A” pl«““Jl D? 'kyj&AS Aa^ja-i-^aJl iD-j^U-VI 

(.1^ s> A^- f 1 'M 

4. JA\ y 263yI 3jr yJlkJl 2 JLpI 
I y U kiiii D_^j V DI (A^ A '■4" C 'AA A*^' ^4^ “biaJl i—*y4 (^*ll (jA I^VbAl yjl Jl*. 

5. AjyJl fA-l 23,ya/ 4^ Jjjjl cA^ fbs-l 
UIp Ay^i.1 g^yA ** DU*oVI y y$*i U ijaib yuj Aj^*il Aiji» 

7. (263 y I 3 £) - yJW' ^ui 

Ajj^j Caa >1 -Xyj y a A"^ U j .Ij^b lilli D_j^j V Dt (A^ A t '^ c ’ Ad^ A*^' “biail *—* y4 (^*il (j*Aj I^VbsflJl ^jjl Jl* 
£-* (3 Jl* -V iii» t—* ja 1 jt a DI5” al liij oa aJI A®4l U y y A^ U ' J -**4lj tjy»*! Al A^ U y «a 

135"j fy±\ jJ> ^ UiV t^nilA' siiA A* 1, &" iy* tA lT^* ■ 5JjJ Aj ^ s AAj :^'Arl 

JLnJl A®j 3 y bf UU-f U-* ijj b«-^ia JT D A' 4* A*Al blS” iJ AAlj -jAA. U<* • y»Ls<aa V t y»lla y» U5” t^lDaj 
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i j^MI eJL—J JL S- jjaj Jp- jJLp Ajj ,<U ■^S- jt AjJU-J. 

8. (260 y I 3 - (jjJUaJl 

ML» :aJ ji) j »y MIj a> -iiL jt ha jl L» «tc-Lc - Jp«j .»j^MI o j*p aJ—»j coTJ.I oj*p (oj*aJl ejj*Jl y ,_r^J j*) 

•AjjLejJl :o j*aJl (DTji!l y^i jJj t^t t'tC'Lc - ^ Aj^i :aj Jiit jt Aii» ajl« DI Ml aJ yj .o j-^Jl (aaLc* ^j^. 

AilaJl yf- Sif- aJ| aLi^sMI ^t^*pMI ajj*j jjmJ L 4 j*PJ jjPdJl (^J. 

9. 97 jlijl a>i ^j>>rUi 

Jj L$Pjijj jjaJl aJLp iLlaJl i_» jj£ itjit i_r^J J *Jl f y hlai\ <lJiyj aj^-iJl C - al i l jl» : JuiaJl i-j y*- ej$-iJl Ji»j 

A^t jJj ^^ jjp a— iprt »tj*l ^ (js-i J4 c^t (a—a-S/I J,l aJj») — Jl» DI J,! «_j4-5> jm Dl^ Dlj tj^U DlJi Dj^j M Dt 

f^V 1 °JS*J £M>' t) ^ 4 ^ fc» jt «j*A y y j J J U^Jl >Jl fjp*-» LfcjS'j L^ptj dUi 

*u*»ilj i (jja&lj Apt jJL> j~Jl »jAj "L$-> y. la> U Ml j jjO-j M j" : J,bu aJ^aJ (»yi M J-ij - Jl» ot J.I — Dy»l—il JLajb 
Jlj-Vl. J j>) I 4 ) al~Jl £ v jiT g;JUl Db.jJl IJLa (J M jliil JLlii M j J jSl I 

10. (203 / 1 — cSjj^Ji aj^aaJi ^jbiJi 

liJLii jJaJl ^ ajL»JJL«j lijJl ajl^aJU jI jilj . 

11. (87 (jA» / 7 £) - 

0«iJl L^I^p-j OLfsrj A-» Aaj atj^l jf oLSj aji—J jf ^jjalil jiU*o DI etj^JLl jy£ Jji (^j3) 

(L^Op-I) (^«iljJlj c5Di** 0- L^15 vp-j jUap-MI «-jUw’MI ,jA» Djjp=-Tj ( ^L«U«llj t^^jjlllj x»U>- jjf 

aIIc- 1»^» i—>Prl y (j-J ji-A aJM Jj4i M (j^iil ejliJ IJ5 - j ^Ml yo y ^i i \ j*j |v^jlajl> (ijjlillj) 0^-15” jj£ 

®'jJ ((*Ml WJ at y>\ jiL*o M) Jli j*-L*AJ AjIp Alil Alil Jot ,jjl LasjI (CjiJl 
Jli DI (3' - (f jt- ji VI Jl3 ej3U*J Dt >»=-Vl fj-ilj aSsVj aly»M M) j*-L«i ^Ijj <Jj 

etj^»l Mj aJ pI jiAl jS- y ^M^aMI jIj (J,l 's* jl^ (3 0-«*JL*l lil atjil DI ^S- LjIpw’I (JajI (^j3) 

DI j jJj jjaJl 1 J> yf- y jS~\ g.* ^Laib L^*uij ^JLf- Lji jp 1 DM ii jL~« j^f- jt 15”laj ^ D15” al _j— j LjLpwst Jli eJlp-lj 
(3 <—jIpw’MI LaL^jjPj ^^^LaJl Ua l ^ I.i 7 1 aJLmJ. 1 a*L& I^^a a ^""^ L*^* ^jaJl (3 oaIp* 

jj— Jl «-jUS^ 

31 ^(-MUMI J fl>lj Jvy-t 

JS" ^jp- MLt» LijJl ^jp- lili aJI aJ ya jil ^iljJULl Iji— ^JjL—»_ j y aJI yaau L» ^y L— ^y lil Ait j*ML-MI L*jji ^Jl tS^LAl yj 
La y j — Jli DI J,l— (jL^-li a Laj i— i yi£» ‘t’J'SJj «D-jIa JpMLi^lj a^T e (^®Lpr ^jy ^ a-P’Ij^j aJUjJL» 

aJ^L» ^Js- y oZ A > M fl jaJ-I (?l Dt DJUJiS' («ML-MI ejji L» IJLa a- ijj "^1 jp- _^i j»ljJ-l J,l <^jl L«" eJALaJl eJL* aLfiaJl jji 
a*k J-A*-' «s'jLX* ^ ^Ml ^ aJjUj JT ^Jl jl <^iL* aJ *JjLi ^ JT J*-^i e^loJl y, Jj bOp-j j-iUll 

_»1 L^i (JS7j LjJl aJ j«j»»ilj L^IaIp-j Laj^pLc-j bSjLi ^ML*Jlj eMLs<aJl aJa. 

3. Wajib menghilangkan segala hal yang mengarah terhadap kemungkaran sesuai kemampuan. 
Referensi: Isadur- rofiq Juz 2 hal 96 : 

1. 96y/2^ (jj jJi jl*—i 

(i—ij^j -lif'J MIj i j^a.ai.1 J^ap- Ail» AaijJlj (jijJlj «_ijaJJlj (^fiJlj i_iij*iJlj^iil eJLAUiu» JLP i—^prlj Jjlj i^l— aJ>I (3 JL5 
Lalj jj^AlAj JJaIa LjS(t*lil (^'iAJ AC-lJal—Ml (jJjM (3 I-Jujlj La jjPj oJLj MIj (^Aprt DL» eAAj Jjiil JiIaj 

<3 aJ LijiU DIS" jl |*jM i»jJ aSjI <3 M jLaj Aiil J--- <3 a— jij aJLc. jaIptj a5j a— ii Jij (j^MI LJLc- L ^ jaz ^ Mli jjp^IMI 
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«U*£. _»1 OlkluJt OJ j^Jil jrvju. 


Sumber: 

http://fbmp-madura.blogspot.fr/2012/04/masalah-campur-aduk-siswa-siswi.html 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/625510730805072/ 

2844. HUKUM OPERASI KEPERAWANAN [ 
MENGEMBALIKAN SELAPUT DARA] 

PERTANYAAN: 

> Kuntari Nisa'ul Marisa 

Assalamu'alaikum...wr.wb. Salam ukhuwah islamiah untuk Akhy and Ukhty at Padepokan PISS- 
KTB. Mau mengantar titipan dari sahabat di Ettringen, Germany, tentang OPERASI 
KEPERAWANAN Dengan tujuan: 

1. Menutup aib karena gadis bukan perawan 

2. Membuang masa lalu yang kelam 

3. Membahagiakan calon suaminya nanti 

Pertanyaan : Hukumnya apa yah kalau sudah terdokumentasi MOHON TANGAN 
DERMAWANNYA... Matur sembah nuwun... Sesudah or sebelum'nya 

JAWABAN : 

> Sunde Pati 

Wa alaikum salam, silahkan baca dokumen dari Mbah Cemeng : 

Keperawanan adalah mahkota nan amat berharga bagi kaum hawa, mereka ( kaum hawa-red.) 
rela mempertahankannya walau harus berhadapan dengan jari-jemari maut. Para wanita yang 
telah terenggut keperawanannya oleh kumbang-kumbang penjaja cinta, begitu memimpikan 
kembalinya “ mahkota “ yang hilang itu. Untuk memenuhi impian tersebut, baru-baru ini seorang 
dokter spesialis kulit Rumah Sakit DR. Soetomo Surabaya, Prof.DR. Djohan Sjah Marjueki SpBP 
mengaku mampu mengembalikan keperawanan seseorang yang telah hilang lewat jalan operasi. 
Salah satu Dokter yang pernah ikut andil mengoperasi kelamin Dorce ini mengatakan, tingkat 
keberhasilan dalam operasi tersebut sebesar 80,7 % dan sejauh ini belum ditemukan efek 
negatifnya. Pertanyaan: 

1. Bagaimana hukum operasi “ keperawanan “ tersebut menurut perspektif Fiqh ? 

2. Berubahkah status wanita yang telah menjalani operasi keperawanan dan dipositifkan 
berhasil ? [PP. AL FALAH PLOSOj 

Jawaban: 

Menurut Syeh Muhammad Bin Muhammad Al Muhtar Assyingqiti hukumnya haram, karena : 

1. Tadlis (menyembunyikan aib dalam kaitan pernikahan) 

2. Belum cukup alasan untuk tindakan jirohah (operasi) 

3. tidak cukup alasan untuk membuka aurot meskipun dokternya perempuan 

Referensi: 

1. Ahkamul Jirohah attibbiyyah Hal. 428 - 429 

2. Al ‘Aziz Syarkhul Wajiz Juz 7 Hal. 482 
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3 . 1 ’anatut Tholibin Juz 4 Hal. 175 -179 

JjLjjoJI (jo jjLi&j clLLujjoJI ojISjJI cLoc Jjjj j3>j Jfi>! 4 Ljjo 429-428 : ^ cujJoJI 4 >Ij>JI p&>l 
4 jjJcJI CjLjjLooJI u-^sul 4 jjoXjj)!I ^jJjJI 63.11 &3 Cu >j juJI S*zil3xiJI (jo*zb (j o Ojl^3 j*zoall liib JV 9 4 JjbJI 
jJ| 4j9 Lbj juuojJI i_ukc>JI qj^JI j£ £tLiJI 4 luzi >9 1$j9 mj^9 ,_fi> 1407 plc jvi OJ3SJI vjv 3 oHajuaJI 
oifi> p£> ys 3 J-u^aaj'Jlj J3fiJI jJj 4 j 9 lixi (jjjuub pjaj 1 q>jo II LojI mi£ LoS fj_polI ijv 9 J3&II 
IjL LoflJuo iSjibu 3>jJJ Lo j&>I JJi Hj pj , la$lW go 0^3^! ^ j£> v-jjujLoJI qo «U j 3 , 1^3 . ^ILjuII 
lalloo bjLJI sLiiC Jjjj j3>j ^ J32JI ■ Jl^^ll. ljI 3 ^qJJ JJ931JI3 o3alb s?l J^3 j-C 401 
jjjiaj 'l }la 9 3I 4 bb» JjjjouiJI i_uud q!S N : J 3 ^i : Jj*zojuII : jullll J3iiJI( (juuojJI i_ukc>JI qj^JI j£. gjjiJI ) 
ljjjujj IqJJo3LjjiO jv 9 ^lLjd bLiflJI qI ^JaJI jJb i_Jc q!s (I) : jJojj ^KJI ±&C &3 Ia*zi>3 U jj^3 4 -uzoao gjCJl 
N : (julill l^aio ojlj^l i-jdoJI *0Ui mlaj pJ ob (m)- U^b ojlj^l ^JlijJb u9j£^ll 

cJLII 03I j>l p_pj 4 jl 9 ^Ul qjj j^lil b j ljjjujj qL 3I 4 aJJoall LoS Hc jvi LI03 JjjjoaJI i_jluj ! 

JJ3I 0cl_>>l3 , 4 jIj>I f^3 c Ul_>>l qjj Ijjioo v_jjixll qIS (jddbJI qjj JjIij pJ b j jjjoaJI i_jluj q!£ N . 

ys 3 Lol, ctiJLiJl3 , jJ3^l 4 JbJI <s 3 oj^I qjj iJ^liJI J>jo jj : v_ 9 ^UJI Jb>oo (o^-jb pjaj j3^aJI) 
j3>j 4 j\ : 1^3482 : ^ gjlujJI cjaJI J4>3JI jjjalliijjJI pJ>>J ^liittjio Lo^jli 4 jjbJI 4 lbxll 

lsJI J^jJI j&j j\y> ^kjjjjjj '2 pjjmJI j3*z 2i>j JJi 0^3 4 laJ ^aJIaoJ^ 4 oL>>Jl 3 (jjjjoJ^ jiiull 
3 jI ‘tsJlszj J >j Jba q3$j ^li J>jJI ijJI oIjjoJI jlsu jl3> ^3 gJlai bljjol JbiJ q3^j ^1 I bljjoJI 

c L>3JI lsJI jiiull jvS u 9 lS 4 >bJI J*zal pj ^liJI ^1 ^3 LojI Ju^laJb 4 lJl liC. 

Jla 9 pLo)!l daj*^3 a^LiJI jjjiaj sLaC^I jjluj jJI jJojJI ^3 ^ISdJI JjijJI ljuujj jJolll jL> JJiJ3 ^J^Jb 
^3 4 jjlujj jJojJI j3>J Lfliao L03 ^ju*All l 9 ^b> 3I L9I93 «_j|_jjdl jJI sLoJI 4 -Ujujj Jliui)!l j3bsjLo 
HiSj L^jjjujj v_liSjJI aaj^! op>j 4 >bxll q3^J qL dUi>3 :iajjuJ3JI jv 9 Jl 9 a^b aj ja jiisu ^53^! jJI jiiull 
6^30 4 >bJ qjjc3juoJI jJI jiill jmJ3 : < J3ij obi^b jv 9 jbil LjjJjjdllaBj oblaJI &3 J ^.3 &c3jjoJJ 
asi 9 oLaj^ll ia^bi>l jJI iSa^j a 9 OjISjJI cbiiC jJj qI : ^3l( Isilkuo J3>j ^!) ! J3^!l J32JI JJi .1! 4 Ja^ll 
£3jJb JjcjoJI dJi jL>JI ijJI lafi>3 , LgJjIS j cliiC ^j aaj ^3jXi pJ jJblujJI S.boc?JI oIjjoJI Joj 
O jlSjJI cLjC Jjj 0 I i lllb j^JloJI g^lisl <U 9 bjlSJI cbiC ^J qI : bjb pljaJb J^bJI ia^Lci^ 
Jjj lijuo 0 I : UL ....Jl 9 0 I jJI £,Lol>JI ^sj OjISjJI cLdC ^Jj ollob o^joJal bjJI 4 ojj> jI oblail 
LJI3J gjifij bjllJI slic JJj 0 I ! lajLj Icjji pj>jo ^iaJ^ ^iall g3j j^Cjji jjC laao OjISjJI cbuc 
i_ibJI gjiij OjUJI sbuc Jjj 0 I i Lob Lcjjij pj>jo 0^13 , ljuluJI l j$jJii>l3 oLiail v_jilll 

Jj*zoajJI" juLJI J3&JI JjJa ( 2 )jlJI 4 jl>^!I ioliud^ , obioC clj>l ^jJI I30JJ qI , cbio^U" 

dJi ^^jibo jLc Qjao OjLjJI slic ^j 3 ^^3 jiujJI 44C3jjijjo jJb 4 JL «Lcj^iJI ^3*^111 qI : ^3! 

bJi 9 JpjJI 4 >lj> Ja 9 <ll bj>C liji «liolaJI 4 Ljj oIjjoJI q! ! Lib LgjS <Ja 9 jl3>J Lo^> juJI Jl3>^ll 
qo 0.1^3 Ojblcb JjCjjiJI (j^i3>uQjJI LoJ liiiib>J3 L^iC pilail g 9 i JJi &3 q3^j3 L^j 9 v jldll v_jb 
jjLujJI 0 I: J3^l <=l> 3JI ^ 0I35JI ... JIS (jl (jJI: 3i>jjdl...Jls qI (jJI 0L03J0JI3 (jjjuojjoJb (jlcJI 
J^l JLi dJi «U 9 pJ OjLJI sbiiC jJj 3 , 4lLuJ3 jbjicb £,jjuII (j-03*^oj iSiJI 3S v_J3ilanJI 

aLuill v_jb gi 93 6j3aJI (jllul 4 Ioja>. 

4 jj +£>3 lak9 (jib LoJJolo v_9UiI v_uiui pj>3l78 - 175:^ gjljJI sja?JI QjjJlixll 4 jLc| (jUolft QjaoJI gji9 

Loj Jaiujl3 jui^jjJI 0j3^3 <b}\ gli pJ pXd ^^1 jJI jsJI ^ ^j*^ ^^bJI (jjJad ^3^!! jJr: 

pJs <uk)bJ| l jv 9 cU3Ja2j p^j^l «U yjjL ^1 <ul ^UaiaJI qo 1S3L9 ^3 gpwaJI jvi £jj pl 

401 J3*jjj pgjic jSjj e (juzojiao3 lHjjI jvuzoJI jvi 0 jSj3 4 jyjJI u-6jaJ ^UuzoJI j3>J 4 JjLcJJ 4 jIcjJI ^3 
bja>3 Loja 9 o$ii> 4j3JJao 4 jyj <lil v_ 9 j£: LoJ jvjLaoJI ‘IluzoJI jvS 0jl3> ^bjull ^j^i bidjij p^l£ 
J3> a93 Jboo e 4 jCjJ 4 icNI 4 ijjJI Jio v-jjialJ^LAjI lia> 4>1 z0jqJJ 6j3*zo «US Loj i_jaJJI 
^1 q 3 ^!I uuiui 0 I ^1 u-jb 4 jl ^ 33) p^jo «Lijs dUi JjoLl 9 4 xLzojoJI diil jijiao3 Jxu>jo J^uj j^jJj ^bj^l 
J>jo 35) lifij gJI pfrjJb jSjj pJ 5 4J393 i^jiaill isl «li3Jaaj I3JL ^393 ojall iSl p^J^ ^39 lilkuo <b (jdjb 

o93 oc (jbjJI jjib qI pCj3 jJb Jaj juill 03^3 4 jifi>bJI &S jjjud uuiuJI q^I jiiu 4 j 93 J^aiuj^ll 
|j ^9 dJi ^laJj 3I daij qo iSlj 3I v^uiulJI pda» (jC Jluj 3J ^!| dJi jj>h <b 3 (j*ul 4 j^l bfii i 5 a>j gjujojo 4 >Lxll 
p^jI Joj (jlS 3J paj cuLjjJ 4 *jjLo 4 >L> ^9 ^1 3I aaj Ja 9 plaj pJ3 jv*zoiijl3 393 sjcj I0I3 4 >LJI 093 33) 
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4 sb>oJI \s 3 LoS dJi Owu ^3 <b J^Dul^I cUJl J3 *jj j ,">q,jJc jS jj fJ$ p^Lu^il ^xszj 4 la 9 jJb IjjjolJ 
<bJj £Ou pJ p)U ^ ‘U.i^aJI 3I i-jjiij 4 o_p>j 0jjC3 sSvJI_>sJI pSb Lq^oJ3 jJIj&JI qC 

4 j 1 c Loo Jj 9 Lo D j jJj dJdi jlil ^ 1^3 liaJLu ^3 <Lo>j JiuJI qo <b 9 Cjwu o! tfJIjsJI Jl 9 
ijibll &S MJjiijJI iSl j3>J ^39 mL£ pjujI ^jLcjJI 1^3 4J39 £jjiJI >>l dJ| ^369 j )9 ‘babJI ^lio^lil 
iSill qI J*z3bJl3 4 jjLjC £l*ioJI >^9 bcijjij p^ld ^00203 4J39) ijJjxll JjjJaL isi 4 jyjJI g-OjiJ 4J39 
P&3L LoJ jibu ^3 «—jjbkSjJI dUi LgJbp^l jiiaj < 1)9 <ll 4 >b> <b^! loikxo ijyuzaJI dUi 4 o_p» DCI32JI jdc juioiy 

(^9 ^!j 4 j Ouszj ^3 i_ 9 _>C 33» <bbj2J3 «bJj «bjudilLi 4 o 9 4 jyj <bl J)>JI Ijjsbo pb Lo 4 ii> j )9 4 jjj <bl 

J3> LA1I3 Ii 3 > Id £9 4 >J*adoJJ ^ i-j&JJI j$> $ 3 Ly^>3 LqjD 9 ^$22» jv 9 4j3JJoo 4 jjj <bl i_ 9 _>C LoJ 4 jj^oJI 
JLo 0I39 4 oic (-jjjj q| 3 L$jobb jJj ^l3j^ll 3 CDj Louo 0^063 LjjJ LgJjjjj J^lajij Loj 9 L$JLo i_ 9 _^o Lq_J3J 4 oj^!I 
Jq--i v_jjD 2 j <bi jdc dUi Jo^ uoO&jJI Id 3 > jijiaj 0 I j^uij Li 3 > li ^9 iij^DaJI I^JbJLouoJ LqjD 2 j JLI20 jv 9 
i_ 9 _>C LoJ 4J39) _ 3 >l pLgjo <bj 9 dJi JjoIj 9 «t>3J DDuujio <IxLdoJI dUoJ OjJ3>J j )9 oi) pJ 9 Iszjjjuj 4 jo \jjj$ Jxu>o 
«L bj vjjiujJI (^-00)9 y \ 3 ijJj>JI J)jJajJ ^iLobdl ^JiJjJI ijv 9 v_jjluj 4 jI 2>l_>oJI3 4 jjj q^I JV 9 v^yiulJI isi («bl 

_3>| Lo5L | 3 4jJi3>L> iSl (LyiL >3 Loj^9 ^ 39 ) 


4. Al Bajuri Juz 2 Hal. 109: 

J,! Lg^Sd' fl J>- jl Ujl£) cJtj {j* (ju )109 : Jj^s» 2 : ^ 

_»1 L4jl^j o^lc’ Dtj ( 1.5-Jtilj aJ ji ) UV I sU; ijiilj L^f. \| L^J J_j4i V Jb DI 

Sumber: www.fb.com/notes/288477094576269/ 

Wallaahu Alam. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/431320386890775 

www.fb.com/groups/piss.ktb/667171473305664 

2845. HUKUM OPERASI PLASTIK 

PERTANYAAN : 

> Ta'in 

Mau tanya perihal operasi plastik dalam hukum Islam... 

JAWABAN : 

> Awan As-Safaritiyy Asy-syaikheriyy 

Berikut kami kutipkan Hasil Bahtsul Masail PWNU Jatim 1986 di PP. Asembagus Situbondo : 
Bagaimana hukumnya operasi plastik di wajah? Dan Sahkah wudlunya? 

Jawab: 

Operasi plastic pada wajah termasuk katagori Taghyiru Kholqillah (merubah ciptaan Allah) yang 
dilarang oleh syara’. Kecuali ada kebutuhan yang dibenarkan oleh syara’, seperti dalam rangka 
pengobatan atau pemulihan akibat kecelakaan dan sejenisnya. Tentang wudlunya ditafsil. Apabila 
sudah pbjJI (menyatu/melekat) maka sah, dan apabila belum, maka tidak sah. 

Dasar pengambilan: 

1. QS. An-Nisa’: 119: 

Jii aIII dji Uj DUa-Ail aIII jld bj-di» f-fr! J*)}J fldSlI DISl p4i^S/j 

lld Ul^ld- 
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Dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan membangkitkan angan-angan kosong 
pada mereka dan menyuruh mereka (memotong telinga-telinga binatang ternak), lalu mereka 
benar-benar memotongnya, dan akan aku suruh mereka (mengubah ciptaan Allah), lalu benar- 
benar mereka merubahnya. Barang siapa yang menjadikan syaitan menjadi pelindung selain 
Allah, Maka Sesungguhnya ia menderita kerugian yang nyata. 

2. Is’adu ar-Rofiq, Juz I, Hlm. 122 : 

j o jJi» o jJj i»ljJlj jJlj aJLv^I jJl anI 

Didalam hadits Imam Bukhori dan Muslim: (yang artinya) Allah melaknat perempuan yang 
menyambung rambutnya dengan rambut orang lain, dan orang yang membuat tato dan yang 
ditatonya, dan orang yang meruncingkan (memangir) giginya dan yang dipangurnya. Dan orang 
yang menghilangkan rambut muka (mengerik alis/bulu lentik) dan yang dikeriknya. 

3. Is’adu ar-Rofiq, Juz I, Hlm. 123 : 


<jz j^Jl jli (Jz ,jX> jf t - r «Jl ^ i—.,, g' y^ii aJ| L«f. 

Adapun apabila ada hajat/kebutuhan yang mendesak dalam memangur giginya, seperti cacat 
didalam gigi, atau untuk mengobati maka tidak apa-apa (boleh) perbuatan tersebut, seperti yang 
telah dikatakan oleh Imam Kurdi. 

4. Fathu al-Bari, Juz X, Hlm. 273 : 

eljIJUj DJUS jii y*j>*i\ Jj>r^ (iJUS cJL*i y A* yj*d\ ot obsilildlj) 

(Dan orang-orang yang merenggangkan giginya, untuk memperindah). Dari situ dapat diambil 
kefahaman, bahwa yang tercela (tidak boleh) itu, merenggangkan gigi yang bertujuan untuk 
mempercantik/memperindah. Namun seandainya hal itu diperlukan, seperti untuk mengobati, 
maka diperbolehkan. 

5. al-Qulyubi, Juz I, Hlm. 39 

iwjsoj J J j' 9 ** Lfliljl O* jS- y jij »Aj ^ -iz 

^ ^1 j 1$** (.y »_jJl )lj tlfiws y jjaii S/ c~*li J DIS" DI aS'_j-5> y J~~gj cJ-Si y*j y jf y\^ J—p 

Wajib membasuh tangan yang sudah melekat pada tempatnya tangan meskipun bukan tangan 
muliknya, setelah diputuskan dengan menyatunya/mengalirkan darah, sekira membahayakan 
apabila dihilangkan sampai batas bahaya yang memperbolehkan tayammum. Dan wajib 
membasuh luarnya telapak tangan pada tempatnya, dan tidak sah wudlu bersama penghalang, 
kalau tidak menjadi penghalang tetapi sudah menjadi satu maka tidak wajib membasuh bekas 
dzohir potongan. 

6. Fathul Bari XI/575 : 


575 y 11 ^ c^jUi 

l$Jlp <5)1 j^Jl y et yJS jyC^ V Jt» «oU«lidl <—>U» ^ zy~** jjI Op- <ui £z 
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li 0 y* J jt ^Lil pja y U Jjja ^usrU-l jjA* D _j£k yS a J*} y j £JjJJ 'i! (j-L^iil l/ 2 ^ <^t «•»!* jJ 

jf a!_ jka I jJL>- j\ I jy^i La yu» 0_j£j y* j tiJuJlj l$L ja aajLp jt <~->jLi jf aJ- jt l$i* ^ ) a3:> aL_j!s> jt Lfalii » atf\j y** 

y*5~ ^SSllj Jj-ii' *J. J-Atsi t> ii-L5j> j* J :JL5 .JU; .3)1 jL* jjOu _>Aj >(>s 4 i!l ^ J^b dLb J& tU^ y^> a jyu 
«t y *U c~j bt L» *®f^ib” jo^Slt 1 *La (3 jJtj tOJlb jjzny Lgijj jt e»Utj y^ LA 0_^j 

OAb yf- yij (A^ole-j ^jjJl Oi^j AitiUslj :cJj Jj L$i!ljt L$Ja ^!>L» Aiaif- jt <_j jL£ jt a*A- 

01 ^1 ^JJ^' Oiy* jj£ t)j cL^ jj?vj 0_j£L» ’i/tj ££*t ^I^aU IjU-i J +.it Ob" 01 :iLU-l Joju Jbj . ( _ r ~-5-v^L5 

Jij 9 y* ^_^' “LSj • *■*!>!' *<Sl £jjJl Oi^ ^b' bl aaJ- 1 j_j£j IjiL» ^ 

i^JLa ^Jg<.«t :cJUi L^Prj^j L^JLmPt u-A^ atjll IoJLaA jLdrl L$<^uu AjLS* 0*jb"j Aa^oLp ^Lp 0*La-0 LAt Ajtj^*l 

jj^sLkJl aL?- ^ Ai^i i_aA- 1 *i!l tLc. jj4; Jbj .c. « la ?^ l L» ^iSll. 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss. ktb/666908619998616 

2897. HUKUM OPERASI GANTI KELAMIN 

PERTANYAAN : 

> Fayly Ultras Madridista 

Assalamualaikum warahmatullah wabarakatuh. Mau tanya lagi. Apa hukumnya ketika seseorang 
melakukan operasi kelamin. Perempuan operasi kelamin menjadi lelaki, dan sebaliknya. 

JAWABAN : 

> Syifa Al’hasanah 

Haram hukumnya merubah kelamin, lihat Lubabut Ta'wil: 

yuz J Jj 93 J^bJI fj_p*J3 pl>>JI Jji>J 3^) «UJl jjjai3 juszj ujjLc qjI Jl 9 {^Jjl ,jjis QjjaiJ 9 ^4jjjo^3} 

jdc ^ 3 j ^30 " !piuJ 3 ^uk; 4 jI «ll^9 «uk; JiJ 3 L^jJb jJbUI _jJo9 juJI bjkiill jjjsj 3 ^ 4jl jJi 

j^libu Jjkui Jl3>l jnsij jdc jjjaill Ikft Jjq>j qI Jjcicsj Jj93 " <dLi>joj 3I <ul_>Qjj 3I 0I3JI9 bjkaill 
oLoui3luajall3 oloui^l «UJl ^aJ ":p-Lj 3 ‘ikc 4 JJl «ub J413 ja^jJI d ^33 Jio jJ>JI 
oJls clojujj ,jC 1^3 ^ 30 ^ ^1 ^jI 3 j o° " ^JJl ( 3 ^ oljjaoJI ^cJJ oblalal^ oLoajloJ^: " 

ol lsu> 0 I^I gJ 093 cLaj-^l 3 ^) «Uji jJjS jjjsj JL 93 " 4L^31ujjqJI3 4 JL 0 I 3 JI pLj^ «ub «UJl julll ^aJ 

jul ia**j fjC (j) Ij^Uo LdyC 4 j 3 cbbJI ^-oaj j$>3 piaJI zLo>\ u-dul 0 ^>3 cloJaJI t^baj 

Jjj 3 S) !JjjjJI .Luru>^! JjuuJI Q 3 aJao qj qLooC jJb pLj 3 <ub «UJl «UJl J^ujj qI ^ 3 ] Jl 9 g-ols 3 
jv 9 JJLo (jJbJI cLoJ <\jS u! J32J3 sLgLi>^ll OjSj jjoC ^jjI qI£ Jl 9 g 9 b OiLaJJ ^UoiaJ^I3 ^Hill 

JbjJI (jl 3S3 CjlojJI 0 ^1 JL93 .p^Jiljj juaj jJbJI cLoJ cLrui^ll djJ oliao3 Uo3jqJI 

pLoaj^l^ pjlgjJI jJb jJlaJ 4 Jl 0 i 3S) 4 Jl JjJi jjjaJ Jj 93 .JJi 3^03 o$jujLjJ3 q^jo^3 q^jI^_p» cLajJLi 

<jo b3^ua9 yudliJI 4 aajuoJ jL>>^!I 3 jbJl3 ^3>jJl3 _>oaJl3 ^o^JI v3J>3 jJb la>3jo_ i p3 I3 03S3JJ 

4Jl 


> Ulinuha Asnawi 

Idem Operasi Ganti Kelamin Hukumnya Haram, berikut ta'birnya: 

- Tafsir al-Jami'i li Ahkam al-Quran li al-Qurthubi, Juz III, Hlm. 1963 : 


01 J,! 0U<ai! jl ai\jj> AJb- <3)1 L^iLs- ^JLil L^iLs- ^y> yJu jjx*> ^ Aji ^Js- JJi iy^j> ^»1 ^^JaJl jAast jjl jLi 

001 'i!! <3)1 jii- j~*j j* AAjj S/j a* jai aJ jy*j y -iS\j y*& jl S^jtj p-<«L) jJLs- ^ 01 a^it» •ly 9 ^ Jlj 
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O j jjixpr 1 -ZiS- A^oJ ^ .Ajlj^jjl eJL». 

"Berkata Abu Ja’far, Hadis Ibnu Mas’ud itu menunjukkan bahwa tidak boleh merubah sesuatu 
yang sudah diciptaka Allah baim dengan cara menambahi atau mengurangi. Sampai pada 
ungkapan mushannif, berkata lyadl. Bahwa sesungguhnya seseorang yang telah diciptakan 
dengan jari yang lebih atau angota yang lebih, ia tidak boleh memotongnya atau merubah sesuatu 
yang telah diciptakan Allah, kecuali apabila hal itu menyakitkan. Maka memtong atau merubahnya 
hukumnya tidak apa apa". 

- Tafsir al-Munir, Juz I, Hlm. 174 : 

j►«j b-** I jXL» Uap- ii.sU t- j* ^ cS' ( yjajjJL» j* Oip^j^l) idiii Sis- OUt-iJt c£t (Jl-»j) 

Oj-aJl (.jij 0~*Jl fCap^S' ZJ^aji i jj^s> (<5)1 jii- 0 jju 1») j~jch> j*)}j) Jt» 01 J,1 0 jOkj ol Jk*- 

j*t Ijjj^ taJl Jjl o.«l; 151 <_■> j *Jt tUjJl ^jit Jt*iSll J-*p jS af^Jl Ot» j-ijJtj Olifyl 

'Ji'dil <~ZJ ^1 jt- SjLp J^*~»Jtj «jUp 0^1 ol»U*-Jlj ob^/1 Jp=-Jjj .l$lp«j. 

—»1 .«^ JjSTljJ OrU*i! jwLfUl J_5» Ifrtfiill ,j£J lilit* aUaijI £Uj JaiDt j» 

"(Dan syaitan itu mengatakan: "Saya benar-benar akan mengambil dari hamba-hamba Engkau 
bahagian yang sudah ditentukan untuk saya) yakni syetan berkata: Saya akan menjadikan bagian 
tertentu untuk saya dari hamba-hambaMu yang telah mengikuti langkah-langkah iblis dan 
menerima bisikannya (dan akan aku suruh mereka merobah ciptaan Allah) baik bentuk ataupun 
sifat, seperti mengebiri budak, menusuk mata, memotong telinga, bertato, meratakan gigi dan 
menyambung rambut. Sebab wanita melakukan hal tersebut untuk berbuat zina. Tadisi orang Arab 
bila untanya telah mencapai seribu ekor, mereka menusuk mata pejantannya. Dan termasuk 
dalam kategori ayat ini adalah menyerupai laki-laki dan menyerupai perempuan, sebab keduanya 
ada upaya penyerupaan dengan lawan jenis. Dari segi keumuman ayat ini melarang semua jenis 
mengebiri, tetapi ulama fikih memberi keringanan dalam hewan ternak, yaitu boleh bagi hewan 
kecil yang halal dimakan, dan untuk hewan yang lainnya haram". 

- Tafsir al-Khazin, Juz I, Hlm. 405 : 


jii- JX*> Jiij J^> ui* J**>j O * 3 uJ (*“' Oj*ii» dji 

j*-£ jJl ji* jIpvJl jJ*Ua> jiJt jp-1 j~j<j jj-ilit 1-1* jlpo 01 J*ip*j Jij Jt» 01 J,1 Ifeie- jipiJl Jai ^1 i JLaJl <5)1 

aJ j» <L-1p J-bj ytiJt J6 j* Aprc<5)l <_$! if- otP*JJ ob(«l/il*Jlj oIa^IiJ tj oLiji—-«Jtj oL*-5<ljJt <5)1 

:oJt» fU-rfl jt- U^Jj ij*~~* ji\ b\jj e DtS^lt Ja*> j* <5)1 jls- jzJIj zLa \_Jt 

1 jt- <ui frLJuJl |*-iil (j-ol «tA^«^p- frLJLpJl 01 

"(Dan akan aku suruh mereka merobah ciptaan Allah) Ibnu Abbas berkata: Yakni merubah agama 
Allah, menghalalkan sesuatu yang haram dan mengharamkan sesuatu yang halal. Ada yang 
mengatakan merubah ciptaan Allah secara fitrahnya yang telah ditentukan.... ada yang 
mengatakan maksud ayat ini adalah merubah perilaku yang tampak secara dzahir, seperti tato 
dan menyambung rambut. Hal ini sesuai dengan hadis: Allah melaknat wanita yang berkerja 
sebagai pembuat tato dan yang bersedia diberi gambar tato, orang yang menghilangkan rambut di 
wajahnya, oran yang meratakan giginya untuk terlihat lebih cantik yang merubah ciptaan Allah. 
Hadis ini diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud. Dalam riwayat Bukhari-Muslim dari Asma’ (binti Abi 
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Bakar): Rasulullah Saw melaknat wanita yang menyambung rambut dan penyambungnya. Ada 
yang mengatakan yang dimaksud dengan merubah ciptaan Allah adalah mengebiri dan memotong 
sebagian telinga, sehingga menurut sebagian ulama hal tersebut hukumnya adalah haram. Anas 
tidak senang dengan mengebiri kambing. Dan sebagian ulama memperbolehkannya karena 
memiliki tujuan yang nyata". Wallohu alam.. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/690431464312998 

2959. HUKUM ILEGAL LOGGING 

PERTANYAAN: 

> Adib Mustofa Menyukai Anda 

Assalaamu alaikum.mau bertanya, bagaimana hukum menebang pohon yang ada di hutan dan 
mengambil kayunya ? dan jika gak boleh bagaimana solusinya jika sudah terlanjur dibikin rumah 
oleh penduduk ? makasih 

JAWABAN : 

> Ulinuha Asnawi 

Wa'alaikumussalam Warohmah. Nyumbang Ibaroh dari Tuhfah Al-Muhtaj Fii Syarhi Al-Minhaj: 
jjJl U JiJU 'i £jl t) *iUJl UjUtJ J* jy. 4ijiSJiI j*j 

-fc 1 . 3*^1 ^Jl jZJ b l— (JA y%. Jl A^JLb L. Ai*J JU d y? J • 

jiS” Dtj Jrfdl L« liJLL. UI y Lp4 y iM y A-jiJl <_£ L* Ujlij A&SlI «jS’i U* cjSbjj jU*!l J~s< 2 . A j SjailJl (jLj 

j^Uil Cjo ii jz£ju> Ajt> AjL sjllpj «—'b**» S/l A*Ip yrj y» aJ L* aJ jib ^Jrl J,l jLit 

v-JJ-lj !A53 iJ JaUIiT . 


> Kudung Khantil Harsandi Muhammad 

Dr. Wahbah az Zuhaili dalam.kitabnya membagi bumi atau tanah yang berada di suatu negara itu 
dibagi menjadi dua macam ; 

1. Tanah bertuan Ini juga dibagi menjadi dua ; tanah yang dikelola dan tanah gersang. 

2. Tanah bebas atau tidak dimiliki oleh siapa-siapa 

Ini dibagi dua pula ; tanah yang menjadi fasilitas-fasilitas kemanfaatan suatu daerah, seperti 
sebagai sumber bahan kayu bakar untuk penduduk daerah tersebut atau sebagai tempet 
penggembalaan penduduk. 

Dan yang satunya adalah tanah tak bertuan yang bukan bagian dari suatu daerah atau istilah 
sekarangnya adalah tanah negara. 

Beliau juga menjelaskan bahwasanya tanah negara yang berupa hutan belukar atau belantara, 
maka siapapun boleh untuk menebang pohonnya untuk kebutuhan. Tapi dalam hal ini Pemerintah 
juga punya hak untuk membatasi atau melarang penebangan hutan belantara guna kemaslahatan 
umum supaya tidak menyebabkan hal yang tidak diinginkan bila pohon-pohon ini dengam 
seenaknya ditebang, misal banjir dsb 


Jiii\ jb 543-542 :y t.j^\ aJlaJi 
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DLf -y AjeLilj <_j|OLf -y aS"jLJJj Aj>-L* js j\j aS” jl£ J^-ta -LiC 

0^1 jy »—j Lt jf ot_jil (j>jSlt jAj Lfait y j* j~^ ^yj ^jj ^!>Ul ji\y j* j* £_y :U ’aj t 

ZS'jhll (j<^4* vt^"' '-4J te\jj y j* U j^Jl ^ «y»UJl ii»UJl 

aS"jJLJ.1 jvP AS"jLII (Jli Ot (J>| L*j\P y jLkiS*»l y jl y ^\ae >1 j^jJl j_j*J ®jAlill 

Dlpjj Ui jf- 1*5” ot_jil |*^>- — 3 — (Jli ot (J,t (JoU-Uit 

SiUj Jj^Ij cJlS"! flL*L»j i^aUS jUL» jf Ujaiiij ji>\ j-JJ y» jlLSI Jj 4 (jil y j* 0l£” L» 

<-4aJ-U £jLli> ,j£jj s^Uj JaL j\ j* AjIp ^ A*JajL Ot fLOU j_j£ !A» , Ul_^t M |*J> UL>- DLfJrjL»^ 

aS”j!£ c-»~J liSl j *-*jja jjp LAj*i^ ot >j*-A jjaj SaJLJl Ja? J-» j* ^ jS/1 «Oa (3 u.. ^ a!Ij. 


jS^Ji jli 505 ^ ^uU -uiJi 

J^-Sl L yJj Asrli^ L» L^*1 p j>- a 5”jjp fj^y (3 01 A>-Lit (Jlj^S/1 j* L*tj 

aIs-^^oJJ ajI f -j jlsstiSlI ai £*x. ^l»il J-jiJ iijJdi aJ l^L» jLv« £j~* y* j J-j***^ tilj 

«JLiil Aj«Jjiil ( _ s Ip f'-Aiij A»l*Jl 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/722208304468647/ 

2974. Hukum Memajang Wayang Golek 

PERTANYAAN : 

> Budi Hayatullah 

Assalamu'alaikum ustadz dan ustadzah tanya ada hadits bahwa barang siapa di rumahnya ada 
patung orang maka malaikat tak mau masuk, lalu gimana jika saya pasang wayang golek di rumah 
apakah ini termasuk yang dimaksud hadist tersebut ???? jawabane suwun wassalam 

JAWABAN : 

> Ibnu Al-lhsany 

Waalaikumussalam. Berikut adalah 5 persyaratan yang disepakati para ulama' tentang keharaman 
gambar / patung: 

1. Berbentuk manusia atau hewan 

2. Berbentuk sempurna, tidak dibikin pengurangan anggota tubuh dengan bentuk yang 
menghalangi untuk hidup. Seperti terpotong kepalanya, terpotong sebagian kepalanya, 
perutnya, dadanya, dilubangi perutnya, memisah anggota-anggota tubuh menjadi dua bagian. 

3. Gambar/gambarnya terletak pada tempat yang diagungkan, bukan pada tempat yang 
direndahkan dengan terinjak atau terhinakan. 

4. Adanya bayangan bagi gambar/patung tersebut yang terlihat secara jelas. (Yang dimaksud 
adalah berbentuk 3 Dimensi: pent.) 

5. Bukan diperuntukkan bagi anak perempuan. 

Jika salah satu syarat dari 5 (lima) tidak ada maka termasuk hal yang diperselisihkan hukumnya di 
kalangan para ulama. Namun meninggalkan untuk hal yang diperselisihkan itu lebih wara' dan 
lebih hati-hati. 

Jika terpenuhi kelima syarat tersebut maka wajib untuk ditinggalkan dan diingkari dengan 
pelarangan / pencegahan. Wallahu alam. 
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Referensi: 

~ Majmu Fatawa wa Rosail lil Imam as-Sayyid Alwiy al-Malikiy al-Hasaniy, al-maulud 1328 H wal- 
mutawaffa 1391 H. Halaman 213-214. 

I^JLil yy3 J jt DL*o}U ijyai\ D £ l . lijtili y>i\ J,jt Xs- s yi S—J*- L» DI jS’S/l y. y& y* aj :jA £*j»»il Df |*JL*i 

OU-Jr Jijij jt j]oj <3 j*- jf j'W» jt jkj jt (Jufij jt j ^LiS” OU^iiil «U-l U I 4 J jl iUl5" U £ ‘ 
^ DbJl jUtsk D_j£j M of i jL*Jl <3 U> JJa> i_prj i Lf*jlf.J»_ jJVj (*L«J <3 M jja*i Ja <3 jS” i Lg-5JVj 

d)i 

'ilj . DL.s!>U J»ja-Ij 1^5". DLpSII *L«J*Jl i—i^Ls-l <ui bf «jj» ^ j_j ^yLil D^i 

Jl AA^I J Dr* *LAp ^!>L*I D^ t DL^I ^ AJLyi Jk £*4 U >UT jl&l 

DLD^I 1^5 "j *—•£ JLpj . DUjJl (3 ^U«jiJl JU»j Jl*£ll Jj4 <u!p 1*5” ^LIaJI ^ 

D bit j* 5ib £ UjV DI jdl JU*w-V v_- ^1 Jj»t aS> ^>r jJb aJL* 


~ MAJMO FATAwA WA ROSAIL Lil Imam as-Sayyid Alwi al-Maliki al-Hasaniy (1328 H -1391 H). 
Hal. 212-213: 

^jL^Jl A*j^/I ^ j£- jl«-,^l' 0>Ljl t—.*! jDtj ^Jk Li aL*15" AjI yy DI *JJ-^'I jij‘ /9 * Dl ^ $ yb Aj L* 

(3 <-->l"i*Jl LfLf-lij t Lgki- ^3 .Jl Z&'Aa Vj jUlp’^l A) £j-,<9 «jSrt ’blj ^ li -is-Jj Mj 

DkS j* Alil llliU- Ifk 

1. Membentuk / membuat patung / boneka jika berupa hewan yang sempurna, yang mempunyai 
bayang-bayang, untuk selain mainannya anak-anak perempuan yang kecil itu diharamkan dengan 
kesepakatan para ulama' yang agung, dan tidak dipungut harga atau ongkos dari patung tersebut 
sebagaimana penjelasan pakar i'tibar dan malaikat rahmat tidak masuk ke tempat tersebut, 
pembuatnya dilaknat dan mendapat siksa di neraka jahannam, dibebani meniupkan roh pada 
patung yang dibuatnya dan dia bukanlah orang yang bisa meniupkan roh, semoga Allah 
menyelamatkan kita dari hal demikian. 

T ^ y^S’ i^\ jt t jJaJI (3 y- jt jJU<ajl jt tJuaJl jt jJl ^JaA; SlJ-l UaJiS A^aiU Ji» Li AJ yy ijyai\ C-J15” Dlj 

Ajuj^I i« r ~»lJLS.I (3 A»-b^ C-JI5” fljPT^I (_Jj jiJ jt JOK liJUi u-Ju jt «Jl*j i\y 


2. Jika patung/boneka berupa hewan yang mempunyai bayangan, akan tetapi patung tersebut 
terdapat kekurangan yang mencegah untuk hidup, seperti dengan terpotongnya kepala atau 
separuh kepala atau dada atau perutnya berlubang atau terpotongnya anggota yang mana saja 
yang tidak bisa hidup setelahnya. Atau tidak adanya anggota-anggota tersebut dengan bentuk 
yang dirubah atau memisahkan bagian-bagian anggota, maka hal tersebut diperbolehkan menurut 
madzhab4. 

V yi I y j jy^-j l y$i£ <3 DI Lil J^a T La l$i JJa> M aLIS” ^Jl yy Sj_j-^Jl cJl5” Dlj — 

L(_psLj I—IJLA Jj»i IjJlS A^JU.1 Dt ^1 A*Jj^I v^loil (3 L<ajf A»-L» C-JlT” \jzjAj 

3. Dan jika berbentuk hewan yang sempurna, akan tetapi tidak mempunyai bayangan, maka 
diperinci, jika berada pada tempat yang terhina/remeh/rendah seperti permadani, tikar, bantal, dan 
kasur atau semacamnya, maka hal ini juga diperbolehkan menurut madzhab 4, hanya saja 
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malikiyah berpendapat perbuatan tersebut khilaful aula (menyelisihi pada yang lebih utama) dan 
tidak makruh. 

i Jjjj jl** SjUaj Mj J#* jS- ^ U> JJs> v ^Jl Jl aX* oJlS” 01 j — 

ajj jlLI f l g a* -L>-1 oJL^Jl 2ju jup t" j t «u^JLU jup % o. &'j5^j c aLL^-1j jup 

j_j4*Jrlj t ‘-r’Uiil ^ Ia jJj .*aj «L^JUl y |*-**UUt ^Ij jjS”" iU jjJ j*—<L«Jt jl?rtj t ,_jL>ts<2jl (ju^as- ^ 01 

Olj lalja* jAjJl t £>6^ 01 Li Ji» M (^)1 aUI^JI ejj*aJl jl j£ 1 J^J*i (d* 


4. Dan jika patung/gambar hewan yang sempurna yang tidak mempunyai bayangan itu berada di 
tempat yang tidak hina/rendah, seperti: tembok, kubah, menara, tutup/satir yang digantungkan, 
kertas, dan atap, maka menurut hanafiyah, syafiiyah dan hanabilah dilarang. Menurut madzhab 
mallikiyah hukumnya makruh. 

> Ical Rizaldysantrialit 

Kesimpulan: 

1. BOLEH.Jika dibentuk hanya sampai pinggangnya 

2. HARAM Jika dibentuk sampai sempurna, baik menyertakan lengkap dua kaki atau satu kaki 
atau dibentuk sampai bawah tulang pinggul, maksud kata "sempurna" di atas adalah bentuk 
yang mungkin hidup bila ditiup ruh. 

Mudah-mudahan sekarang bisa difahami. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/72551 9697470841/ 

3155. HUKUM MENERIMA BEASISWA DARI NON MUSLIM 

PERTANYAAN: 

Assalamualaikum ustadz Mohon penjelasannya...! Bagaimana hukumnya mahasiswa muslim 
menerima beasiswa dari orang kafir? Sertakan ibarotnya Trm kasih. [ Maulidia Dia ] 

JAWABAN : 

> Langlang Buana 

Hukumnya BOLEH menerima bea siswa dari non muslim, lihat Ihkamul al-ahkam 4/238 : 


j ^L-Ai j ./3. > aJ £_£*Aa1 j AiP AUl J y* ^ j £_£*Aa 1 ^ItAjb^/l j jLa^JI blJUb (J jl yr ^lp J 

J-Ii ^jJLll a! oJLaI 


Telah diterangkan dalam hadis atas diperbolehkannya menerima hadiah dari orang kafir dan 
memberikan kepadanya. Raja kaisar pernah memberikan hadiah pada Rosululloh dan beliau 
menerimanya. Kemudian sebelumnya raja kaisar juga pernah memberi hadiah kepada nabi dan 
beliau menerimanya begitu juga raja lain banyak yang memberikan hadiah kepada beliau dan 
beliau juga menerimanya. 

> Ulilalbab Hafas 

Menerima pemberian non muslim hukumnya boleh : 


i/1 > . jUl fds . A-il i-jhS' 
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Aj ijyCU-j L» [ 479 \y> ] t ajJlsr : Jl)aj ^jjl Jli ( j}~\ JjJj {j'j?j£SS £jJlj <~->U ) '. *iji 

j*-L>j a4p 4)1 t Jw» - aJj5 aJ <y asscs-j t jJ-t aJL» uJlt ^ a*jL» <_£ s.UL*Jl . (jyJLd.1 <_j ji-\ J^t - 

Aj Jji |*^>- (J W’ J 4 Ai. Aj Jil J jj» jl yrj t «>ij (J L» a£1a olJlj jil^Jl £J jl yr A^ij ? " AJ» liyjt " \ ii yi~» JJ 

' 


Bab membeli dan menjual sama orang musyrik (kafir) dan ahli perang (kafir harbi) berkata ibnu 
bathol melakukan transaksi dengan non muslim hukumnya boleh...kecualai di dalam jual beli yg 
mendukung terhadap kejayaan kafir harbi dan melemahkan pada muslim., seperti menjual pedang 
untuk perang kepada LA HARBI..) adapun hukum bertransaksi dgn orang yg kebanyakan hartanya 

terdiri dari harta haram maka ulama' berbeda pendapat.langsung saja ke poin nya... (0 j\$>s 

J 31 H cba*JI <uo) dan boleh menerima hadiah dari non muslim.... 

> Hariz Jaya 

JJ s.[i j»l AjJjil «AiP JL. tit t Jli jJL-j a-U 4)1 4)1 J y* j d\f tjli tAiP 4)1 iy y I je-i 

atjj) jsli a4p 4)1 «O*) SjJj» JJ 01 j JsIj jl j IjlS" tAjU^Sl Jl» 


Dari Abu Hurairah r.a, ia berka, bahwasanya Rasulullah saw bersabda, apabila di beri makanan, 
beliau bertanya, apakah makanan ini hadiah atau sadaqah, jk di jawab sadaqah, beliau bersabda 
para sahabatnya makanlah oleh kalian, sedangkan beliau tidak memakannya, akan tetapi apabila 
di jawab hadiah, mk beliau mengambil dg tangannya, lalu makan bersama mereka. (HR. Bukhori) 


(( JsS 1 ,4-Jl ^ili 4JL* m^ aJLp <031 <031 <1)1 4 (J 15 ^lp 


Dari 'Ali, ia berkata, sesungguhnya kisra memberi hadiah kpd Nabi saw dan raja-raja lain juga 
memberi hadiah kepada beliau dan beliau menerima hadiah tersebut dari mereka. (HR. Tirmidzi). 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/771767419512735 

www.fb.com/notes/777573492265461 

3229. HUKUM MEMPELAJARI ILMU FILSAFAT DAN 
MANTIQ 

PERTANYAAN : 

> Khairul Fahmi 

Assalamualaikum., salam sejahtera kawan semuanya, saya masih bingung tentang ilmu filsafat 
dan ilmu kalam, apa hukum mempelajari ilmu filsafat dan ilmu kalam??? terima kasih, mohon 
pencerahannya. 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

HUKUM MEMPELAJARI FILSAPAT DAN MANTIQ 
Filsapat terbagi dua: 

1. PERTAMA : Filsapat ahlu sunah waljama'ah. Hukum mempelajarinya fardhu kifayah, seperti 
mempelajari kitab sulamul munawarog atau syamsiyyah dll. 
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2. KEDUA : Filsafat sesat yang kemudian banyak dianut oleh golongan mu'tazilah. Yang dibahas 
berikut ini adalah hukum mempelajari filsapat yang kedua. 

Dalam kitab “ l'anatuth tholibin juz 2 halaman 47 : 

aJjcj U*Uf jC-LcA uatU^U^^ijA. jlLsuL jAJb LSjvIjA. A^ ! Q 

“Filosof adalah orang-orang yang mengingkari hudus alam, mengingkari ilmunya allah dengan 
juziyyah, dan mengingkari kebangkitan dengan tubuh, dan 3 masalah inilah yang menjadi asal 
kekafiran mereka”. 

Dan imam sanusi sangat mewanti-wanti, dan memberi peringatan kepada orang- orang yang baru 
belajar agar jangan mengambil ushuluddin dari kitab-kitab yang bercampur dengan kalam falsafah, 
berikut ini perkatan beliau : 

jlja. jj ijj jlii i □ J J Au 4 . aAjCj 

“Hendaklah orang yang baru belajar menghindari kesungguhannya mengambil ilmu ushulluddin 
dari kitab- kitab yang bercampur dengan perkataan filsafah”Bahkan bukan hanya ilmu ushulludin 
yang bercampur dengan filsafah saja yang di wanti-wanti untuk dihindari,juga ilmu mantiq. 

Bahkan iman nawawi dan ibnu shalah mengharamkan mempelajari ilmu mantiq yang bercampur 
dengan filsafah, sepert i yang disinggung oleh Abdurrahman al- ahdhari dalam kitab Sulamul 
Munawwarog 


*jl j lyjBiU # ^ 23BS. ISB.jU 

iUj 11^^ # jSUJ Sjp i 

jlliijR LLaJ^.jjS je J£Lo(J 

ILouA jA. LL-a 

“Terjadinya perbedaan wacana( antara para ahli) tentang status hukum kebolehan memperdalam 
ilmu retorika qurani (ilmu mantiq / logika), dapat diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu Pertama, ibnu 
shalah dan imam nawawi berpendapat haram, dan (kelompok yang kedua) sebagian kelompok 
ulama mengatakan ilmu ini sebaiknya diketahui, dan pendapat (ketiga) yang terkenal menyatakan 
bahwa memperdalam ilmu retorika qurani (mantiq) adalah shahih (benar) bagi mereka yang 
memiliki kesempatan bernalar, berakal, yang mengerti seluk beluk hadits dan qur’an, yang 
menguasai betul hadits dan al-qur’an. Hal ini supaya mereka yang bernalar logis bisa memperoleh 
petunjuk dari ilmu retorika (mantiq) sampai pada kebenaran yang hakiki. 

Kesimpulannya: 

Hukum mempelajari ilmu mantiq terbagi tiga: 

1. Haram,menurut Imam Nawawi dan Ibnu Sholah. 

2. Sunah menurut jam'un (diantaranya Imam Al-Ghozali). 

3. Boleh atau Jawaz menurut qoul masyhur. Namun hukum Jawaz mempelajarinya bagi orang 
yang punya nalar dan cerdas, dan mengusai qur'an dan hadits. Wallahu a'larn. 

[Sumber: http://arh789.blogspot.com/] 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/783563344999809/ 
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3291. HUKUM BAYI TABUNG DARI SUAMI YANG TELAH 
MENINGGAL 

PERTANYAAN: 

> Barron Owni Robbie 

Aslmkm.wr.wb wamaghfirotuh? Singkat padat ! Canggihnya teknologi sampai-sampai ada bank 
sperma, dimana tempat tersebut untuk menyimpan sperma, pertanyaannya : 

A. Bolehkah kita mengambil sperma suami sendiri di bank sperma tsbt, tetapi sang suami sudah 
meninggal? 

B. Bila proses tersebut menjadi anak, bagaimana status anak tersebut ? Yatim atau bagaimana? 
TERIMAKASIH BUANYAK WasSaLamu'alaiKuM.WR.WB 

JAWABAN : 

> Kudung Khantil Harsandi Muhammad 

- Kalau masalah hukumnya, karena status suami-istrinya sudah hilang, maka hukumnya haram 
memasukkan mani suami yang sudah meninggal dunia .... Meskipun masalah nasab tetap ikut 
pada suaminya 

- Ibnu Hajar di dalam Tuhfah al-Muhtajnya menyatakan bahwasanya untuk menstatuskan sang 
anak ini bisa ke nasab kepada pemilik sperma syaratnya saat keluarnya dan masuknya sperma ini 
dengan cara-cara yang diperbolehkan oleh syara'. 

Jadi, kalau ikut pemikiran beliau memasukkan maninya suami yang sudah meninggal dunia, ini 
tidak bisa menstatuskan si anak adalah anaknya si suami, karena saat memasukkan status mani 
tersebut tidak dimulyakan, sebab dengan kematian sang suami berarti hubungan suami-istri ini 
sudah tidak ada. 

Ini beda dengan pendapatnya imam Ramli yang tidak mengharuskan status sperma saat 
dimasukkan juga harus muhtarom pula. Jadi meski dimasukkan disaat suami sudah meninggal 
dunia, sang anak tetap ke nasab pada suaminya. 

Pendapat Ibnu Hajar ini didukung oleh imam al-Mawardi, beliau menghikayahkan dari sebagian 
ulama Syafiiyyah bahwasanya persyaratannya adalah saat keluar dan masuknya sperma itu 
keduanya masih berstatus suami istri. Sehingga, ketika ada seorang suami mengeluarkan 
spermanya dengan cara yang dibenarkan oleh syara', misal pakai tangannya istri. Kemudian 
maninya ditampung, setelah itu istrinya dithalak bain oleh sang suami. Sehabis adanya 
penthalakan, mani mantan suaminya tadi ia masukkan ke dalam vaginanya, maka hal demikian 
jika terjadi pembuahan, sang anak yang dilahirkan tidak bisa ke nasab pada mantan suaminya. 
Karena saat memasukkan status maninya adalah mani yang tidak dimulyakan 

U£jU-J ; Jjj 

cjI jS llai-ig- jV J-5 i(j J^jJ -ASJ jA ,a.lj lyijlj ja.lJ cj I^O-a-U-J ij ji j*.J ~J jlV-uiJ.ii.lJ ij jja.J 

IVijlJ jlV. v^l J U jjajA. i iij U jj i jj» j iLuiiiiJjA. i j iijj jjaA ‘ LU$.l jloJiiJjA j^i_i U*Js l]jJj 

jb lljila US Uj o-ujSj V J di 

( ijk : jLou^klk ) £-jl. j3a jV fcJ UuiAk 1*1 Ujlb jlj iSJ ILljj^ J IV-uU 

jlV > Av^l<J iaJ G jl jUa J j t L«j.iiJjA K \\A .c.11*a jU^IJ I j b jj jjajA *>>m\ .*j ibdi jjIj laiA I 

http://islamport.eom/d/2/shf/1/17/1065.html 
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- MUGHNIL MUHTAJ : 

1 j UajSA. -a3j 4. Ujj£ V-& 11 ^ 11 x 1 -«(j IVjvI^ t j3jJ IV-lajW i 1 A 1 U^jls- V .ajA Ujl^ -C-IjjA 

J&o * >j v ^ iy-Aj ix ^ iu * jV J iu ^ Jc j iji ^ij ly^jij iv^ij 14j>^ iVn ^ fc, 

j^,jL _1 llxJS jW-uU^UJ i(J lyijlj jl'V -AJtl U jj^jA C Al j bjj J jj^.1 ALojJ^AJjA 1 j bjJ jA^ JJA.A 3^ bu^.1 jljalJ^AijA. 

aII'vVuAjS^c. vli U^ll <j-« ©jb« i 1 jllab»£ U j (j* (jj^j V J lajjllllJj jjc- IAa J jAllall j. _a 1 ^Ijll Ai^Jj y j S.i*ll c j-y y 

http://islamport.eom/d/2/shf/1/36/2169.html 

jwj-y ^ls Ik._> 4 o=>: 446 

3aj dIJi cJa9 yll kUI &LS jv 9 iIJi yl ^9 £J>jo 4>3 jvlc ^ yl 4>3j> JlS Csl ( oJI ) ! 
i_ijudjJ[ Cuj : 4 J 393 . J £. Jli» vkljjJI 3^3 jjljl Jlo jJj LgJlilj^ 4 j JjjaJ ^3 M^iill Cjuj kUI 03 o 
GX O 30 JI kC I33^3 jo o^J pJ yO Ojj 4 jIc pjJj : ^)LEj ^ 3 . 4>3_p- JlS lojJi>o 4 jjjo yj£>J ljj)!I 3 Csl 
3 J 4jl y^aj PS 3 ^pajJ li}L> JIS LaJ IojAo 4j_c£ yjjiaj ^3 0 ^ 3 >i^ 4 JLd I P 3>3 ■ J 36 J 
4j CcsdLujIi y 4Jljj| 3aj jkk* Dj& gldO jJ 1^3- 4 j ^Jpl v 3 ?J 4io olp3 <UJj 4j>3j Jv? tjjjl 

yloJI J 3 JL 1 4>jlk 6 j 3 ^I pifi) y 3 ^ fe53ic JlS I^J 4$io clip^ j P 6 jIjC 3 iSj. _Bj I. 4io olp3 oljjsl 

cdol . 

jvS tgj^ ^ 3 . 4iol Oy^DiJI ppfil 03^ y 4 p ^j^P 3 

3 fi) Ja <Qjo 4Li>l tgjl Olii 4Ioi 3 I ^> 3 j 6^53 3 J jikl 3 4oI OujJ tg33ie 033 I pifi> 

Jll Cu> 4ilaJl ij3 ^juj yil Lo^ J 3 ^°l I 3 jibu 4 j 3 ? j^ioll 4ikJ Ijibu ^ 3 I gsl^jL Ijllicl pjJ ^ 0 
4Li>f l^jl OOo 4 j> 3 J 3 ] Lo^ _>q.1o.j LojS g?!^! jlkcLi 3)3 Job 4 > 3 >> JISj ijv9 OjjaJl 3 

jLic 4io_p» i5jj yo Okj jukjujl 3 J 3 ppliicl y 3 S gSl^JL Ijlkcl 4jji>l 3 I iSjkl 4>3j 4llkkljli 

yjjjujj Lo o3S 4jja2j Lo^ y 03 4Jl9 Lo^ 4j (jSJj t-jjujj ^3 oSe 19. j p ^3 Lo^ ^oljJbd 

Gjjioo udjlb 4 j3 ^Xj| ljjjujj Lot. Pjl 3 >J ^Xj| jjC yp 4iot 3 I 4j>3j 4ii> jdc j^^JI pSjJ 
'i 3 J 3 JI yl Jj)3!l k3J3 4k9jJI 4iil 6^3 3 J Lo^ p>i>JO 4jl go OjJjOC gkdJI 4 jSj LoJ li^lk fUlSJ ^lyS 4J^ 
_^iC JUJ 03 Ojjo Gujo Jij yo £_>> 3 J 3 . clyjluj^l ujIj ^3 j p. <h ^y*^3 Lo^ jjSJI ijv9 CJ 03 JL jSJj 
4 ] yjjujjj 4jiji 1 J 3 J 0 JI 3 0 I 03 4 i> 3 j 3 I 4iol 4 ilkkljl 3 IS^I 3 Qj 2 j IjLo \c^>ja^ i5y>[ Ojjo 
^ (juiuiio jjC 3 ^) 0X gjloJl yjily gj ^°3 P^S ^ 3 ^tloJI ^ll Lo^. LulaJ 

y Lja pji^oJI yjjujjj Ja> p3J OJI3 1 LoBj^sI 4 oI 4 ilikldj 3 yP>j yo vlLji ylS pykjl3_gjlo 

li| Lo yjjujjJI CJLUJ3 ( bJpl 4 joI 4 j Gulu 'i 1 ) : 4J39. ^3 ^3^0]! yo Lo^ J3^°l I3 

SXjkd^l Cjluj ^3 4 J 3 JJ ^jUjJI yjjujjJI 03 JJ ke. J j jq lolujls 4ilkkljl3 4 J 30 SaJ J^oajl . 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/731935563495921/ 

LINK TERKAIT: 

www.piss-ktb.com/2012/03/050-fiqih-bayi-tabung.html 

3313. HUKUM MEMBOCORKAN SOAL UJIAN NEGARA 
(UN) SEKOLAH 

PERTANYAAN: 

> Subuh Awal 

Assalamu'alaikum. Wr. Wb. Mau tanya bagaimana memberi bocoran jawaban ketika pelaksanaan 
UN ? Makasih banyak. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 
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Wa'alaikumussalaam. Haram karena tergolong membocorkan rahasia negara dan melangar 
peraturan perundang-undangan. 

124 : u-o Jsp>Jl viLLoJI gjUo pi JJLjjoJI gj^j 
PJI3UI px>3 3UI SjjOl> b^>3oooaJI JLoiJI po 3^) : 1 jujj3k>_>kJI Jls ^3^I 4 iLajoJI : JjLduo 1 $j93 jjJI ^ 
^.liaJI \S& p}b cflS 0J9 I3 cLj]>JI3 cljj3JI jdc 40I3JI «JjloJI <\j Jp> 

Lgjlc l$K ^^JjOloJI j3joI i 5 p>j Lajji jlpJI p}& jdc ^lLuo pbJ jdc p3^J ^1 4 j*z 33 JLj 

Jp» 3^> li ^9 p^jJj J03 J3UI ,32» ks 3 1-03! <J lo£ «jjIjlJI JjLdJI d pol pj£jj JjIjjujI *s 3 sl^jjiJI JJ9I3 
^sdli cL93JI ysS p^&j ^3 4 oLdj «uLd^l JV 9 q& 3 <ulc I3J3JOJJI N oliuUI jJLj po li>b ^>13 
4 jLpJI 44 Oop> 4 jLoI pb N3 : X‘l 9 l juij3Jojixll JijLudj 4*3 4 jlol 3S) Cu> po jjpuJ jjAj b 

juiij J Jb>j ^3 4jLo^L Q 3 judJLxiaJI Lai| ! p_p> pj jS j jul J 3 SIJ 49-ijl pj Jl 3 o^!l p3 oblo^lb 

yS& h>b JP*JI (jjjjJ 3 bib plS pb Djljj pl pJI £i3iujjoJI : jJI jiJI Jl 9 4 jJIjlJI 4 JLjjoJI Op£j Lo ^Ic^Lo jdc 
ob i Jls 0jl>uj|3 4pl 034C piij qI m>j JJiS 9 0jIjjuJ3 <LjjSu 034C piij pl J^jJJ ppj lo£ plilo 
lo£ : 0J9 pjb ^lj plallij ^ *»b loS >3 4 iljJ ^ ^jjs Jp» ij 4 JJi Jsflj 0 i cd 9 ipiJI pJ| ^LcJ 

4 ILjjoJI 6j3j*JJ v_9l>l d_)9 jpilujjoJU *-_Sl>I3 ppJI : Jla9 ? jjujJI piiJ i_ 9 j£ ! p^oajJ Jj 9 «ul S$j 

^^oJoW Jls 49 }UI P j ^3 J*zi >9 jJb : ^ 3 ^I o^jUI : o^aLj ^139 _>JI pjJ 4ajl_>ll: 

&S J4> JJi^ bi9 lo Jjujjoj ^1 4ul JV9 j4> 4jl lo^3 JL>jJI j^>l3> jdc J.Xj qIoj^ qI pi^b 

Djjud JJjOJ pj li| lujJ^i I 

651 : yjo 3 : ^ JjcpJI 

^1 lo i_j3jUI jvi 0 b ob Dj-fcb jdc ol3>JI ‘Ujo i-jibj 4 j^S) 3^9 i_jL£ &S pX*JI JjujjI 3J (g,ji) 
Oj^j Ioj OjjC y-cckJI pJbl li| li ^3 «ulc DjjC jl^lo| ‘ll jpj pj <ulc ^ulj v_j 3 j!joJI Jjc g^lb| ljjKII i_j>j 
I»_ sb>j o& 0 k olpJli jl^b)!l u-cuiJ oi 3J3 OjrJ &3L49I ^ j3>J ^1 OjjJ o_jL@io| 

_Sj I j p_S> I v_93> O 3 J 0 JI iaj OjJol o° 
185 ! (Jvjoj*Pl>JI 153IC Ij ^jjujJJ oj-^j^JI 

33)3 4 j ^3 <b 3 d o^J fj ul^ j^>lbJI JLoJI iibj 4 j ^3 <b 3 d lo J£ (jv 9 plo)!l _>°l Jluol (J : cULo) 

3! b>Lo <^j j3joIoJI 0 b ob 49 j Jsjo JV 9 49 j*zxj J^Lj)!I3 4 jJ| § 9^1 jl> 4 j3\)joJI 3I 40I3JI 33ibJI o° 
jjoI lo jvi i_j 3>3JI jJ| Jlo p j 4 i>ill JV 9 «U 9 ij>3 (j p) <^19 lo^ <U 9 OjjoI Jliiiol v_pj pJ lol_p» 3! lfi>3j^o 
ijji9 |j 3 >Uq 9 ^3 liblj3 l__>2jlk) 003 4 olc 4 =d*zoo «U 9 o^ 0! *>liC I03 Joji 9 Ij 5 jlib o^ lo__poo 3J3 plo)ll <b 
«ul libli JU&03 JLjulo^I pXiJ pjL ^1 4 jl lofiilb p^3S JOS03 j3joLxII O^uiaj ^LoJb ^iJuoJI JV 9 6_pJb l*A|I 
03 j1o 3I pl>xi ujJ louo libl)3 Ijalk» <b _>ol Iqj 9 plo)!l 4 clb ljcsj «ul J*^bJl3 3 JIS3 0J9 _fi> I plil 
«lujii ^U 9 o^l LJS lij dlLilJI OJjji Jjji^ 4 >\jj 3 q <b 3 o^ o! ^bJI 1^3 '- t -»3^ujoJI3 00I3JI9 

03ilL>9 ^3l^iiJI3 313^1 JV 9 d yjjIjJI pJjaj iSily gb 44b >oI pUJI pl 8^3 ^3 ^UJI <S^ 
iosLujj pJ <b (jjjjJjdl Jj 9 3J3 pj plo)!l _>ol 3J3 Ojjo^I ^lijiol p^l PJ ^-3 p ^9 l3J>^3 

0 I lj3>3JI 

317:^1: c: 

qj>1ujjo 3I o-cpb J^3 iS&J 0^ c UC jv^-ijOJ (jjjjJ bii bLajj ^03 o° £ IolIs^JI gaj ^3 
03 j^qJI i_j£jj3 J^PflJI «UIs <&jj 3J9 o-csjjuojo «ul pJ| j3^jq>JI3 <&u> 3JI3 j^UI p^jjj v_9^l> 44 ^ 
pjiBji p° JJ iJVpsJI qj j£j 3jI plo)ll Jls M>b ^ jJ! 4clo> «_JiS>i>3 pLib ^1 p^b 
JI3 £3jJ ^3^ ojujujj ^C3JI JojjjI pj 4jl lllb bfi>io 4JI0JI 0jii03 Jls JJjJI ^llC pj _>aC pjSjioJI lifi) pJ| 
4PP3J pJ po Jijjujl3 ppj pJ liiJJao I^C3 pl£ pb cI93JI 003 dJi 3>j 3! V1II3 juaLiu ^1 Jjl vJd>l 3! 

(jypuiill Jj 9 pjJb 4 bJloJI iiC3 j3gjo>JI \LC (j-ojiJb ^l| pjli ^1 4JI3 4 jJI jusio p 3 «ub 

10/139 jl&j^l 1 S 3 L 9 

IjJaj p3>3^cLdj p| pjJa>^loJJ J3 >j Js>3 i obb>Jo^!l sbjl pjiJJ pj^llaJI O^3l>jo jv 9 pj 4 l pi> lo JI3JI 
gjjjb Lic po" JJi p 3 3*Pb ^-y^Jb 1 C ^** J jv 9 (jiaJI pl jpiioJI po 0I3JI ? pbsJo^ll 4 j32*zoJ 
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jJc o^icLjj iSiJIj ! j iSilli ! 4 aj&>JI iJJLij Lo <b 3 cjui JU P lc fSo 3^3 fJjujjo dI3j"Lo 

a$j>joJI jjjjoulJ jbsJo^l Ja> yaS 1 ' 6 jj jjo ^bsoo^l <\jyuc> q3^j qI ^3 . pii)!l jv 9 «ll djjji u iiJI 

Ja>j pl} jJJsj Jl 9 1 4 j 3 juojJI o^j ^1 p^JLuJI JiiaJI dUi^3 i^lolaall jvi Lo^Jjj i 53 jujj UJ.1II3 i Ojji qo 
J 15 pisJI U -03*^X'3 28 : g-o {jbsiJIS oiiuoJI JspJ Qj.lud&oJl£ obJLaJI I3I0C3 I3JJ0I 

qo I&JJC3 obb>ao^!l y$S (jiiJI jLuii^ . 9 !_>ojJI { (j3joJ2j qAII 3 o3jal2J jAlI ^5^ J& Js} 
iSiJI {ji m j\y^\ v-j^LojIj Sjqj>jo (jijjaj ^3 i Jj>JI JJohll <U 9 op 1 gojpooJI jJc JjlijJI jJccil 
LijjjiJI duidl jvi Lq^ 4 cLJI oLo)lc ^c»l3 i 4 iLcOU g,Luzi 3^3 1 L@ifi>l jjC jJj j 3 jo^ 1 I 4 j 9 AjjudJ . 
dJi slj^ qo 4 jjuj$ Lo <1jJc P _pj OiLgjiJI Jb ^3 < 4 jcL£j ^iu J&jjo jJj ^bb>j ^LoC JJ3J iSill3 < 
03^3 I3JI L&J QpJI ojJbzj c UJl J39 c U-Lc Jp*A! ^3 4 j ^3! jbJls Cjlxuj Cjlu p>J J^3 

iS:>l iS qI£ N3 . 188 ! qI_>qC Jl { pjJl LjliiC ^3 «_j|psJI qi o Ojlaai p^jjLuLCO ^9 I3I22J pJ Loj I3P0CS0 jl 
OjbOII jvi JjuoJI j >L v_ 9 j 2 j Lo 3S3 i JsJjoJI 4 miij LkuJjjo i JjoLc iSl dij <JjoC jpl 4 Ji ^LoC 
jjpJLoJ^ 4 jLwxII jJc jwbjjdl pl_p» 5gS JJi slj3 L03 < oiuujlaJI. 


LINKASAL 

www.fb.com/groups/piss.ktb/784664891556321 

3314. HUKUM BISNIS MMM (MAVRODI MONDIAL MONEY 
BOX) 

PERTANYAAN: 

> Zanzanti Yanti Andeslo 

Assalaamu'alaikum. Bagaimana hukum sebenarnya MMM ? CARA KERJA MMM : 

1. Kita mendaftarkan diri 

2. Mengajukan TAWARAN BANTUAN (minimal 100 ribu) 

3. Menunggu perintah transfer dari system ke anggota lain yang mengajukan PROPOSAL 
BANTUAN 

4.15 hari kemudian kita dipersilahkan mengajukan PROPOSAL BANTUAN sesuai dengan jumlah 
bantuan yang telah kita berikan + 30 % dari bantuan yang telah kita berikan perbulan. Jadi jika kita 
telah memberikan bantuan lOOrb, dan mengajukan permohonan bantuan 3 bin kemudian, maka 
kita boleh mengajukan permohonan bantuan 100 rb + 30% x 3 bin = lOOrb + 90 rb = 190 rb 
5. Maka system secara acak akan menunjuk beberapa anggota yang telah mengajukan 
TAWARAN BANTUAN agar mentransfer ke rekening kita. Selesai. 

Sumber: http://www.mmmindonesiaclub.eom/p/cara-kerja-mmm.html 

JAWABAN : 

> Syarwani 

Wa'alaikumussalaam. Secara umum, memberi atau menyerahkan hak kepemilikan suatu benda / 
harta yg brsifat tathawwu' ( bukan harta wajib, seperti harta zakat, harta yang dinadzarkan, 
kaffarat, dll..) kepada orang lain di waktu masih hidup tanpa menuntut gantian disebut hibah. 

Dan dalam pembahasan hibah ini mengandung 3 kategori, 

1. Hibah dzatil arkan (yang nantinya hanya akan disebut sbgai hibah) : memberikan hak 
kepemilikan suatu benda tanpa menuntut gantian kepada orang yang diberi, bukan karena 
memuliakan orang yang diberi, bukan juga karena mengharap pahala, dan bukan juga karena 
orang yang diberi memerlukan sesuatu yang diberi tersebut. 

2. Shadaqah : memberikan hak kepemilikan suatu benda tanpa menuntut gantian karena 
mengharap pahala atau karena orang yang meminta memang memerlukan. 

3. Hadiah : memberikan hak kepemilikan suatu benda tanpa menuntut gantian sebagai bentuk 
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penghormatan kepada orang yang diberi. 

Maka tiap hadiah dan shadaqah adalah hibah, tapi hibah belum tentu hadiah dan shadaqah, 
karena hibah lebih umum dari hadiah juga shadaqah, berdasarkan qaidah ushul fiqh : 

yjolc ^3 i >3 LoK 

"Mana kala didapat sifat khusus dari sesuatu, maka disitu pasti didapat sifat umum sesuatu 
tersebut, dan tidak berlaku sbaliknya" 

Jika dilihat dari segi saling memberinya (PH + GH antar member), transaksi yang terjadi dalam 
MMM tidak bisa dikategorikan hibah secara umum, karena defenisi hibah sudah jelas yaitu 
"memberi tanpa mengharap diberi".Sedangkan yang terjadi dalam MMM adalah si A memberi 
(PH) dengan tujuan /menuntut untuk diberi (GH). Atau dengan kata lain si A tak mungkin mau PH 
jika ia tidak bisa GH. Dan tidak bisa juga dikategorikan hibah bi 'iwadh (sighatnya memberi, tapi 
dengan syarat diberi, contoh : saya beri anda uang dengan syarat anda memberi saya ssuatu itu) 
yang nantinya hukum yang berlaku disini adalah hukum ba'i (jual beli), jika i'wadh (gantiannya) 
yang bersifat ma'lum (diketahui hingga sah hukumnya) atau majhul (gantiannya tidak diketahui 
hingga tidak sah hukumnya). Karena si A yg PH (wahib / yang memberi) , lalu mentransfer uang 
ke B yg GH (mauhub / yg diberi). A tidak mnsyaratkan si B hrus mmberinya juga. 

Justru saat si A GH , uang yang didapat belum tentu dari si B, tapi dari member yang melakukan 
PH. Kesimpulan yang bisa saya tangkap sementara, konsep MMM tidak sesuai dengan konsep 
HIBAH yang sesuai syariat. 

Referensi: 

1.1'anah atThalibin 3/168 : 

plc juao jdc iSl oli <U@JI 3 3 4 iLwoJI ^ lo jdc Jjiku LcjO 3 - Jls qI jJI - <U@JI ^3 i_jIj 

^3 fJj^l otp> £.3^3J «^jJjoj 3& 3 Lol^JIjLoj Lo jdc Jjiku 3 olp» j'S <^jJjoj 3& 3 4 j}IjJI Jjooj 
3 JSs :uC iljjoJI 3fi> 3 oli <UgJI juao 3^ li& 3 J3J9 3 i_jI>jIj ^Lu>l 3I 0I3J 

oli (jjjIc 3 <uis> 


2.1'anah atThalibin 3/169 : 

- ^£>1 ijjLC* 1 $j 9 i5_pa9 I 3^3 juaoJJ jiiuILi i5l gjj <LgJI iSl l@jli 4 J 39 - Jls qI jJI 

..6JI - &JI 


3. Anwarul Masalik 194 : 

3I 3I <_jl3J ^oiil Oj£ jli ^3 0I3J ^3 ^Lu>^i gjJoJ vIjJjoj <=UgJI v_jLj 

plj^l 


4. Tahrir (Hamisy Asy-Syarqawi II /144 : 

4 lblj 9 J3g>jo (j-03aj 3I jozaJJ IjJiu gjj P3J&0 OjI£ qI - Jls qI jJI - ‘UgJI i_jIj 

> Abdul Qodir 

Berikut HASIL BAHTSUL MASAIL PESANTREN SEJAWA MADURA DI PONPES AL-KHOZINI 
BUDURAN SIDOARJO TENTANG MMM (Mavrodi Mondial Money Box): 

Deskripsi Masalah: 

Bagi para penggemar Facebook, tentunya sudah tidak asing lagi dengan tawaran bisnis baru dari 
teman atau friend baru berupa cewek cantik berwajah Eropa timur. Bisnis baru tersebut bernama 
MMM (Mavrodi Mondial Money Box) sebuah peluang bisnis hasil kreasi seorang bernama Sergey 
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Mavrodi asal Rusia. Belakangan ini, bisnis tersebut sudah sangat berkembang bahkan sudah 
banyak “manajer-manajer” MMM lokal yang juga aktif menjaring member baru masuk komunitas 
MMM. Secara gamblang bisnis tersebut hanya memberikan tawaran agar menanamkan modal 
dengan dalih membantu orang lain (Give Help), dengan harapan pada bulan berikutnya ia akan 
mendapat bantuan (Get Help) dengan profit 30% dari modal yang ditanamkan. Dalam website 
atau video-video yang ditayangkan oleh MMM dijelaskan bahwa MMM tidak melakukan investasi 
atau memutar uang tersebut pada suatu industry, karena uang yang ditanamkan tidak disetorkan 
kepada admin (pengelola sistem MMM). Sedangkan profit 30% yang diberikan kepada member itu 
berasal dari member-member yang menyetor sebelumnya atau setelahnya. 

Adapun member yang ingin bergabung, harus membeli sejumlah unit poin yang disebut dengan 
Mavro (mata uang virtual). Keuntungan member nantinya akan ditentukan oleh nilai mavro ini. Dua 
kali dalam seminggu, yaitu pada hari Selasa dan Kamis, nilai-nilai tukar tersebut akan terus 
meningkat secara berkesinambungan. Nilai pertumbuhan MAVRO akan mencapai 30% (untuk 
periode satu bulan dan lebih dari 1 bulan) dan 55% per bulan (untuk deposit selama 3 bulan). 
Secara sederhana digambarkan bahwa jika saat ini nilai 1 Mavro = Rp. 1000, maka jika Anda 
bergabung dengan uang Rp 1 juta, Anda bisa membeli 1000 poin Mavro. Bulan depan, nilai Mavro 
mungkin naik 30% sehingga menjadi 1 Mavro = Rpl.300 (saat tulisan ini diturunkan MMM 
menjanjikan keuntungan 30% - 55%). 

Contoh : A member baru, ingin bergabung pada MMM dengan nominal 1 juta. Maka sistem MMM 
akan memerintahkan untuk mentrasfer ( Give Help ) kepada rekening member lain, semisal B. 
Untuk bulan selanjutnya, A waktunya mendapatkan bantuan (Get Help). Dengan sendirinya sistem 
akan mengacak member lain untuk mentrasfer kepada A dengan jumlah 1,3 juta. 

Catatan: Apabila member A (sebagai contoh) sudah mendapat bantuan sekaligus profit 30%. 
Maka dia boleh berhenti dari komunitas tersebut atau melanjutkannya dengan syarat harus Give 
Help ulang. Jika salah satu member (semisal B) diperintahkan untuk memberikan bantuan oleh 
sistem dan tidak mentransfer selama durasi 48 jam, maka secara otomatis dia akan dikeluarkan 
dari sistem. Jika semisal member A mendapat bantuan (Get Help) dan bantuan tersebut tidak 
diambil sama sekali dalam jangka 1 bulan, maka dia juga akan dikeluarkan dari sistem. 

Pertanyaan: 

Termasuk transaksi apakah praktek di atas sekaligus profit 30% yang didapatkan? Bagaimana 
pula hukumnya? 

Jawaban: 

Praktek sebagaimana di atas adalah tergolong jlo9 ( Gimar = judi ), Hukumnya HAROM sebab 
peserta (member) sebenarnya tidak bermaksud memberi sumbangan, akan tetapi mengharap 
mendapat keuntungan yang semu. Dan besar kemungkinan ada yang dirugikan dan yang 
diuntungkan. 

Referensi: 

1. Rowa-i'ul Bayan 1/198 

2. Al-Wasith VII/178 

3. Is'adur Rofig li /102 


) SA '.yjO \ '.(? uju^LoJI jdc gJjiJU oUI gjl3 j 
q3^j i_jal J ^9 ‘jjj£ piij Lo-gjS JS ijJlaj 4J3SLI jjujjjoJI Lgjl3 ijLoall i_j fj_>>J jdc cloJall jail 
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4 j 3 JbiiJ3 iLoSjjjC 3! 3I ijlIL malll qIS sI^uj £ ^_>z>xJI jjujjjoJI <j° 3& „>i^l 6jLoi3 JjjjAJ Qjj 4 j 9 

Qjj 4 K 9 iV>>joJI gJjJI ^uOOj 3I (iSjjiJI ljuj^LJI) jjiJI JwosLi qIS lo <Ujo cI3juj i(ljujw^jIjJI) Jjuo LuLoj <s 3 
jJI - j^LJI pLo)!l 4 >U ii 9 : gjjJoiJI L0I3 - Jlii 0 I Jl - .hio ^!| JLbj^I v_ub ijJ Lszj <UJl 0I3 OjjlS 

^3 IjLq 9 ^ JJiS yjjjJ lj^3 JLo iil 3I JloJI g 9 i m>3j Lo j**i jjoJI o^ >ujjjoJI £jLi 3^>3 " Jl 9 q! 
JL1SJI3 4 JLkuJI jdc udjbJI goj>joJI ^uuaij3 - Jl 9 0 I jJI - jjujjjoJI jLcuo L0I3 - Jls qI lsJI - I>-jjjo 
OjjujI ijo p $9 i03jjJI i_j_pJ3 jjud^l p^J3 i-jfij ^3 £ uS^J &jJI jUaijli i_j£j ^3 q3^j £tj_>JI jUojjLi 
«JJi gbs iLfl-ilijI Ojjolio ljulujj JU 2 JI 3 03 _jjJI qLa>I (jjj (jiusii CulS qI iaj Ojiu9l3 OjoJq>j 3 Cjijjiu 

Lijjl 3I ijbjj^Li p^judiil Jbi 9 ijJ| QjiC^UI qo jjjULj jjo^II j^jjI Lo£ i^^jjoJI dJil d^Jl3 jLoJI 

«ijL^joJl 3 JiJI <liu 2 j. 

WA^ V c:--k^3J I 

JLo ^Lj3 Jjjujj ol bjj >j ^Lo Lo^Jjo ^>13 J^ £jij ol pjsJI jJoi ^3 J^ &QJ>J q! LcxaJI3 

JS iil 3j (jjjLII o° J^j £>>j 3I JjLuJJ ^ Lo P Lo)!l j oi ^LjoJI L0JI3 Lsdod lia>3 

o! ^^3 o! ol ^Lo 04^ Jjj'-oJI x>\ I 3J JUi^3 iJJiJ 3J pjSL j ^3 J^ud 3J 

jL> iJJiu 

1 *Y : ^ T j> Jj3jJI :>la*J 

dv 9 jjujjjoJI qjo iljjoJI 3S>3 Lo^isKj go oJJubJI \jo ^^ol^szJI j qI Lgjic §q>joJI ^Jj 3*^3 (jLofl «U 9 Lo JS) _ 
01^3^3 i53Li9 .1 pjSJ$ ‘IpLo 4j12j 3I piajS «IpLo v_Jaj qI qjj iijjjo q! ^>33 ■ ‘Lj^I 

JLo JS q ^1 ^pCibjj jJjujjjoJI juao jail OiicliiJIl^ :_>^o jubJI s_>>JI JVL3JJI ^Looj j3j^JJ 

jJjuojoJI juao ^3 Jib 3$S LjjJb J^ocsj ^!l Jm>J3 l^jJb J^scsj qI Jaic>j 4 aajuo Jj liio 
0 i ^Lobo o^o Lo y-ccsuiJI g 9 ij Jjjill liS) o*> ^ juJLuoj iSill lifi>3 oijiJI u-ojj p>>jo jJjujjjoJ^ 

J^JI 0^3 JLjj ^3 ^lob Lo JL ^33 L^Lji o° ^ 03^ ‘LcjiJI ^ 4 >pw 2 JI «IjL>^I ljloj 

Lga9i o o Sj'i ijuJI pBiljJI 03^-^ 

Wallahu Alam Bish-showab 
Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/permalink/795216223834521/ 

3349. HUKUM PETASAN DAN MERCON 

PERTANYAAN : 

> Adid Cozy 

Assalamu'alaikum. jual mercon/petasan hukumnya gimana? 

JAWABAN : 

> Imam Tontowi 

Wa'alaikumsalaam. Hukum Jual Beli Mercon untuk Berhari raya 
MUKTAMAR KE-2 WAQPIYYAH MUAMALAH 

I. MASALAH 

Sahkah jual beli petasan (mercon-Jawa) untuk merayakan hari raya atau pengantin dan lain-lain 
sebagainya? 

II. PUTUSAN 

Jual beli tersebut hukumnya sah karena ada maksud baik, yaitu adanya perasaan gembira 
menggembirakan hati dengan suara petasan itu. 
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III. REFERENSI 

Jjioii (jjjjJs J)jJj ^1 juJI UoloJI 3 j^iJI Djp 3 3 4lhIpJI jvS 49_>£> lol 3 . 

Ciljjud] I3Jp 0^3 .SSJSJT3 LJI3III 3^3 I^J?^ «ijJs jvS y q^I 3*r5^ll jJc Csl (jjijii JjjJ ^323) 

t_9ljjuj)ll jv9 j 4 > ^3 jjiUl s?^- 

Adapun mempergunakan atau menyalurkannya pada sedekah dan berbagai jalur kebaikan: 
makanan, pakaian, dan hadiah yang tidak layak baginya maka tidak termasuk mubadzir. 

(Penjelasan: tidak termasuk mubadzir), yaitu menurut pendapat yang lebih benar, karena dalam 
hal demikian itu, ia bertujuan baik, yakni ingin memperoleh pahala dan bersenang-senang. 

Oleh karenanya, mereka mengatakan: “Tiada berlebihan dalam kebaikan dan tidak ada kebaikan 
dalam berlebihan. 

- Zainudin al-Mailibari, Fathul Mu’in dan dan al-Bakri Muhammad Syatha ad-Dimyathi l’anahtuth 
Thalibin, (Singapura: Sulaiman Mar’i, t. th.), Jilid III, h. 71. 

jJc IJ3S <b Ifliilo Sejail 03^ vjo oi>3 M (jjlSs) OjjuO iS Csl (oSBjEjjo jlc £jj) 

^3 yjjC pslalj. 

Jual beli sesuatu yang tampak jelas itu boleh, jika memang memenuhi berbagai persyaratan, 
seperti barang yang dijual itu suci, bisa dimanfaatkan, bisa diserahkan dan bagi yang bertransaksi 
mempunyai kuasa (terhadap barang tersebut). 

- Ibnu Qasim al-Ghazzi, Fathul Qarib dalam Hasyiyatul Bajuri, (Singapura: Sulaiman Mar’i, t. th), 
Jilidi, h. 340-341. 

http://lbmpbnu.com/index.php/Jual-Beli-Mercon-untuk-Berhariraya.html 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/807226865966790/ 
www.fb.com/notes/80730491 9292318 

3398. HUKUM MEMAJANG PHOTO DI SOSIAL MEDIA 

PERTANYAAN 

Tanya bagaimana hukum nya memajang foto di sosmed (sosial media) fb twiter dll. apa ada 
batasan-batasan nya? (Zanzanti Yanti Andeslo) 

JAWABAN : 

Gambar wanita yang berada pada foto itu bisa disamakan dengan gambar yang ada pada cermin, 
dalam hal sama-sama bukan wujud asli dari bendanya. Jika gambar yang ada dicermin adalah 
bayangan dari suatu benda, gambar yang dihasilkan dari kamera yang berupa foto adalah 
pantulan cahaya pada suatu benda. Karena itulah hukum melihat gambar wanita pada foto bisa 
disamakan dengan melihat gambar pada cermin. 

Menurut pendapat ulama', melihat bayangan wanita yang berada dikaca atau dipermukaan air itu 
diperbolehkan, karena tidak melihat secara langsung, dan yang dilihat hanyalah bayangan yang 
menyerupai wanita bukan wujud dari wanitanya. Hal ini dikuatkan dengan penjelasan para fuqoha' 
yang menyatakan, apabila seorang laki-laki menggantungkan talaknya dengan melihat seorang 
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wanita, maka dengan hanya melihat gambarnya dicermin belum dianggap ta'liq talaknya jatuh. 
Namun diperbolehkannya melihat foto seorang wanita bagi laki-laki yang bukan mahramnya 
dengan ketentuan ketika melihatnya tidak syahwat, apabila ketika melihatnya syahwat, maka 
hukumnya haram, dan ketentuan bagi orang yang memasang fotonya adalah tidak memasang foto 
yang merangsang timbulnya syahwat bagi orang yang melihatnya. 

Kesimpulannya, hukum memasang foto wanita sebagai banner PILKADA atau sebagai foto profil 
akun facebook yang dapat dilihat oleh laki-laki yang bukan mahramnya, itu diperbolehkan asalkan 
foto yang dipasang bukan foto yang dapat menarik kepada kemaksatan atau dapat menimbulkan 
fitnah dan syahwat, seperti foto yang memperlihatkan aurat. Wallohu alam. ( Dijawab oleh : Siroj 
Munir, Kudung Khantil Harsandi Muhammad, Wes Qie dan Ricardo Coco Alvarez) 

Referensi: 

1. Tafsir Ayatul Ahkam Lisy-Sayis, Juz: 1 Hal: 677 

2. Hasyiyah l'anatut Tholibin, Juz : 3 Hal: 301 

3. Fatawi Darul Ifta' al-Mishriyah, Juz : 7 Hal: 220 


Ibarat: 

- Tafsir Ayatul Ahkam Lisy-Sayis, Juz: 1 Hal: 677 


q| :J 32 j qI dL&oj :J3 Su 9 gilj£ 3 jiaJI 3 ! jujduouiJI jJ 3 *zxdli jvjcwj lo i_9j2j qI dUi byjJ dLla^ 
4 Jio I03 ibj3*^JJ Jj JjJ3*zij ujjjJ :J3BJ dU3 .LaJ ocLllujI CjjoJc ^3 £«_j3jJI ksS p 9 jJI 

oIjjoJI gi bj3*dJI JioS ^lj 


- Hasyiyah l'anatut Tholibin, Juz : 3 Hal: 301 

cjdj jibu ijoaJ loft bijdj 3J3 J^jJI jJ^ pj>j [dJJS JJC3 jjl>Jl3 pj>joJI jJoill qLj g9] 4 xi$jo 
3I b^gdj jjsu jibu q|3 j^IjJIS i^bJJ l9}b> I j3>£. 3I cls>3ij 3J3 <U9 gv^Ljjj \x> OsJj «iol 3I bj> 

bljjo 32U gi ^1 duouCsoJI jdc <UIaJI qoI go 

0dJ3J3 .LgJLio iSlj I0JJ3 1 $j 9 LSJjj pJ 4 j^l dUi3 slo£ bljjo 32U ijv 9 l$J Ojibu pjd >j isi (bljjo 32O 'i 

4 i>jiJI ijv 9 Jls .dJi g 3 «d tajibu pj>j ^9 <dio bljjoJ^ yiLi 4 j_§jj pJ yujjJ y^lio Jjlc 3J ^39! 

03^ ^3 Jju 9 gdij pJ i jfi>lib 3S Lo^ idUi J>j03 

- Fatawi Darul Ifta' al-Mishriyah, Juz : 7 Hal: 220 

4 iiaJI OiijJ3 (jjjujJI go OJ4C3 iSjlidl lii^j juJI 4 ajjddJI 4 j 3 jlJI Ojb>b»^ll <ulc Jbu 1SSJI3« 

<jo p 3 jujjJI 3 j 3 *^dJI oi> N !«U jjjb ^1 dUb£ pjuu JJJI 3 o^l <-33 j£oJI 0 I 3 PJI 3 oLjj}U iSu>All qI 

cb>aJI 4 cLj |3 (jjjjcsJI dJjdO g9l3^> (jC dUild oi>3 6 ^>LisJ I3 pjjdjill 4jibuo3 piksull jfi>libuo 

Cjloj>joJI l_jlljjl jJc yyZjJjddj^ 

SUMBER: 

http://www.fikihkontemporer.com/2013/02/hukum-memajang-foto-wanita-ditempat-umum.html 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/814256698597140 

3772. HUKUM SULAM ALIS DAN SULAM BIBIR 

PERTANYAAN : 

> Begawan Sinting AlasRoban 
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Sulam alis, Boleh ataukah Haram ? 

Note: Sulam alis adalah melukis alis mata yang sebelumnya rambut alis yang asli di buang atau di 
kerok.Sistem pembuatannya mirip (bahkan kalau saya lihat sama) dengan tatto,hanya saja kalau 
Sulam daya tahannya cuman 6 bulan,alias semi permanen. 

Untuk sulam bibir teknisnya tidak jauh beda, bisa dilihat disini: 

http://lm.facebook.eom/l. php?u=http%3A%2F%2Fwww.sayacantik.com%2Fapa-itu-sulam-bibir% 
2F&h=UAQHxqKLa&s=1 

JAWABAN : 

> Brojol Gemblung 

Wa'alaikumussalaam. Sulam alis dan sulam bibir pada prinsipnya sama dengan tatto, maka 
hukumnya haram. Wallahu Alam 


Y' \ i - Y' \ Y' 3-aij^all \ ^ - j 2 ^ (jjl - jUII 

ijK| Lll< UjIjuLgUIj. jLuuA jlLaU^j ILoUmA jA^ jLkulJjjaLaldj -6.U1 Jjj olaA. jA^ Uj^ ) UjjjJ^ jjaJ Lj 

Ujj^j UjljJ(_£ b< ilj UjIjulA U^ Ujju^ jIIauiJjjjLoA. ISj^ "\h* jjJ illil JJJJjij^g. .A*. J -Q(j J^A. k J 

^Unjj jUh 1 -Lo j.h J jjJLalCl jAj LLaiJ^j Uj^g. iltil jlVWgl "\UV'\ iltil j1axJ^» -AfljJaJ ag'gj .C-^j jj 

jlLajjujj-aldl jA^ -<J(j jixJ J^.1 SlJ U J UI«A U jjai^ J(J b ^is ^kjaj LjS 1 j jA t Uj^ 

J^k .AJjjS 5 J .C-JjAl jSt(J L j jljj UxuJ^j U jIjulA Uj^ 5 J jIIajuiJ jjolgA LLo*-Gj(J 

Uj^a AlxUc_j -ol UJuA. kj LLU_j JjA La U1A. Uj^a ipl jib 

JU ^C5 jCOjAl IU uiJ jSj iicil iLujl jib J>»(j -ijUj j9J f\\') lui^a LLaaJjL-J jlstUajA. jl^a J^V-A Ui*.(j S-al 

ILU—1 jJj-aJj k jxia^ k jjaiW uil V(J 11^ ijA. J j jUj< K** ) jJj jlkj^ IV J^j -AJ< llil I j -kjl I j ijldl 

-<uixA. £.jJaJ JJ Jjaljo UjjA joijia IVj^a jJjojJ iLU Uj^.J jkjio 

Link Asal: 868 : HUKUM SULAM ALIS DAN SULAM BIBIR 
Baca juga artikel terkait: 535.FIOIH : Membuat Tato 

Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/882167285139414/ 

3802. HUKUM MENONTON DAN MENDENGARKAN MUSIK 

PERTANYAAN: 

> Annas Annas 

Assalamualaykum. Pertanyaan : Apa hukumnya nonton / menonton pertunjukan musik ? Apa 
hukumnya musik / mendengarkan musik ? Mohon jawabannya ... Terima kasih 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalaam. Hukum khilaf, menurut qoul yang masyhur dari empat madzhab, 
mendengarkan alat musik adalah haram. 

- Al-Fiqh Al-lslami Wa-Adillatuhu IX /117 : 

Q3jliiJl3 4 jIjjJIS j63^1 0I33 493_>ooJI c/^13 2>3aJI Lol liC. qj j&JI Jl 9 : cuJil 3 s jujXjd)!l «^iioJL 
^jo «loJUo CuSj 33 .jjlauioJI «ul I3 ipl>> ^cLqjuj3 <b qI 4 sij_;^!l «_^ljxoJI 

0 jl 3 > jJj 4 joJ^I J 03 

Syaikh 'Izzuddin Ibn 'Abdis Salaam berkata : "Adapun kecapi dan alat alat yang menggunakan 
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dawai (tali senar: jawa) seperti halnya rebab dan qonun maka menurut qoul yang masyhur dalam 
madzhab empat, memainkan dan mendengarkannya hukumnya haram, sedang menurut qoul 
ashoh termasuk sebagian dari dosa kecil. Akan tetapi sejumlah ulama dari kalangan sahabat, para 
tabi'in maupun sejumlah imam ahli ijtihad berpendapat diperbolehkannya memainkan dan 
mendengarkan alat musik ini". Wallahu Alam. 

> Mubas A'zdmy 


OA y-o / \ : fcloJI j glo^l : lo 

v_ 92JL ^KiJI o^lcj Aludl :4 jSJIoJI Lub^ol Jli 94 jLiJl 3 ‘-AiJJ ojlaall cliszJI jOjuIjJI pjujill 
I pLoj A 1 IC 3 IflUao 4i>U jJj 4ajlb Oyfti >3 .4ya9LjJI iSjjoI&II 3 J 3 4JjI±>JI ,jC gisLoJIi 
vjwisLttJI li^3 < jl3>JI jJI 3>*^3 <oLcJl3 ^lliJI jO 0^3 4y£9LjJI c/ 5 ^3 jyC njJIjilb 

AjSJIoJI o° O' 3 jI■ 


Baca juga artikel terkait: 

1574 . MENGAPA ALAT MUSIK ADA YANG DIHARAMKAN 
0806 . HUKUM BERSHOLAWAT DI IRINGI MUSIK 

Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/882088818480594/ 

3818. HUKUM PEMBEBASAN TANAH OLEH PEMERINTAH 
UNTUK PELEBARAN JALAN 

PERTANYAAN: 

> Raminten Klayaban 

Assalaamu"alaikum. Mau tanya, gimana hukumnya jika kebun / tanah bersertifikat pribadi terkena 
proyek pelebaran jalan oleh pemerintah, dan si empunya kebun / tanah menuntut ganti rugi 3 X / 5 
X lipat / lebih dari harga normal ? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalaam. Pemerintah hanya wajib mengganti dengan harga standar bila penggusuran 
tersebut adalah untuk kepentingan umum (orang islam). Lihat Al-Fiqhu Al-lslam Wa Adillatuhu V / 
518-519: 


OlA-OlA/O cuJ^I3 

ys 3 cI3juj iAolaJI I3 J^sdl gjy&sjJ 4c3jjiioJI 4 uoL>JI 0LIL0JI jG Ji:JI Jpy 
5^60 lo£ jJj AlLoaLuji iSil N 0^3 p }Ld)!l Jj 9 ol>hoJI JJjcu 3 ^LoJI gjjo 3I iAiSIoJI 

Jb> bjbjj 4 jlij \s 3 AjSIoJI jdc L>3y9 g-Ojij qI JilaJI JJ3J Jp>y lift 003 i 4 yclb 9 )ll 4 j£JjoJI 1IS3LJUO 
Jjjluj \s 3 JJi N IfliC Jilc g 9 i go l$jbsuzol jo 3I njjao jl^aoj lfti^>j 9 iOl3aJI slpj 

4 jjo j-iu-oj _>b>J AjSJjoJI qI JJ3J qI cl^aill ^iC jjiao Jl ^03 qjjqLjjqJJ 4 olsJI 4 xLdjoJI 

13x0! Qjill Lg-il b} ijJbi 4 \<jsu jjo^II ^3 4 clb q |9 Jj^Lojo IjjoI 0j3L>i lo £u*zoy 9 lAuAiai 

sljjo^ll I3 4 jujLuJI \ s 3 jjo^II 3J3I3 [oR / licLill] jjo^II jJ3l^ J3 jujjJI I32jbl3 cOJl I3SJJ0I 
i_jl3*rJli J139^I JJ3I 4 ij :i 5 _^iJaJI JI93 lOjjjft 3JI3 (jjjLc qjI 1S3J lo£ D^3Jl3 

Fokus: 

qjjqLjjqU 4olaJI 4 xLdjoJI Jjjjuj jv9 dUi qI£ lij l$iC Jilc £9i> go l^jbwol I^Cjliy 3 I 
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"Atau (pemerintah berhak) mengambil sesuatu dari pemiliknya dengan disertai imbalan (ganti rugi) 
yang setara bila memang itu bertujuan untuk kepentingan umum bagi kaum muslimin". 

Dan termasuk kepentingan umum adalah pelebaran jalan : 

YoR u-o ijuj&oJI 1 S 3 bi9 qjo ojjOj^JI cloJc 

q|3 ^XujjoJI ud^pJI gu j3>j «Lijs JJjo 3! 1J93 jliic cLub?o3 jJI 4lfi>L 3JXuduoJI JjLo I3I 
Jio3 J3^!IS LjIs> yddLcJI omj Sjljjjj gjjJI jdc jjcJI j3^joJi9 dUli gu dLLoJI 3I ujulcJI jul 

p^jjjSLD 3 ^jJjoJLjjoJI Jjj jii do..i j'i ..inl l do..i jji 

YY Y ^3 jJLojJI ^3 j 3 j&JJ 6 j_ 9 j*aII 4 jjJaj 

IgCjlii 3I jiao jliioj 1 & 33 >j 3 4 *^L>JI 4 j£JjoJI jdc I^>3 j9 6j3j*aU \yaju_ q! J3I2JI jjo^II JJ3J j3>J 
lia fj LoS j iSj>jo 3I Jjj jb <tejuj£& A0I2JI 4>Lz2uaJI Jjjjuj dili N Jilc y^jjsij g93 go l^jb^l 

OjSLuj^j} JLj 4ku>aJI j 3 ^JI u-OSj S,jj \J° Loib^b ^03 ^LoiiiC 1)3^3 jjoC UiJjud 3frC jvi }l&9 

4>1zDjoJI jdc P 32j «iolaJI «bJLojciJI qI cl^iiill 3i£ jj&oJI ^03 J 32 JI 1 1$Juqj §93 §0 l^jb^l \jj> 

\j$b»£> IjjoI 0 j 3 b?J Lo j^oj9 4ju£&i 4>Lo joJ Ab j3u-oj jii>J 4j£JjoJI qI jjo^II JJ 3 J J 3 AuolbJI 

gjjujau 3 I guJI 322$ OjLiilj ^!j JJLoJI 3 j qjo JloJI £jjj 4jl jJb cl^iaJI ^u. 4 jl>I 3 jjo^II ^ 3 ! 4clb q^! 

gjjuj3j$ «iolaJI ^aajjoJJ <ulj L>Lc>oo q3^j qI jJ 3^!I : jv 9 dJ33 <UC l_^i> dJjoJI gjJ m>3J 

«iolaJI 4 >LojoJJ Ojliic 3 >l M 1J93JI ^1^3 J332JI sljjiJI _>i 3 ajij <Uuqj jdoaj qI jdc plaJI JjjjJcJI 

_ 3 >l 4 jjo laii Lo ^U J 3 jXujj 9 


Baca juga artikel terkait: 

HUKUM PEMBEBASAN TANAH DENGAN HARGA RENDAH 
Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb//882606911762118/ 
www.fb.com/notes/916849855004490 

3838. HUKUM PROYEK PELEBARAN JALAN DAN 
DAMPAKNYA 

PERTANYAAN : 

Assalaamu alaikum, pertanyaan lagi tentang proyek jalan tol semarang-solo, deskripsi: 
MasalahAkhir-akhir ini Indonesia gencar-gencarnya membangun infrastuktur transportasi baik 
darat maupun laut. Lebih-lebih pulau Jawa yang rencananya akan dibangun tol dari Banten- 
Surabaya, dengan dalih disamping untuk mengurangi kemacetan dan mempercepat akses 
ekonomi. Tapi pada kenyataannya proyek tersebut tidak luput dari beberapa masalah, seperti 
yang terjadi di sepanjang tol Semarang-Solo yang sudah aktif. Akibat dari pembangunan tol 
tersebut bangunan, tanah milik warga, masjid, perumahan, dan lain-lain harus terpaksa digusur 
demi kepentingan pembangunan, akan tetapi warga tetap mendapatkan ganti rugi. Pertanyaan : 

a. Bagaimana hukum penggusuran tersebut ? 

b. Apakah jalan tol tersebut sudah termasuk kategori maslahah 'ammah / 4>J^oJ 40 I 2 JI ? 

c. Bagaimana bila ganti ruginya tidak sesuai dengan apa yang diharapkan warga ? ditunggu 
jawabannya. (Muhammad Rofiqul Anam). 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalam. 
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a. boleh bila dilakukan pemerintah 

b. termasuk mashlahat 'ammah 

c. harus dengan ganti rugi yang setimpal 

Menurut madzhab Hanbali masjid digusur untuk dijadikan jalan raya/pelebaran jalan diperbolehkan 
jika hal tersebut berdasarkan kemaslahatan. Referensi: 

JJosjj J Loj 3J5J 'A C393]I qI |Ucl( clpJ jli 102 : 7 c_>>JI v_ 9 Lcj)!I 

^ Jll palu qj jdc 4 jI3j jvS 4 jJc ^ J liilloo <b ^BljuoJI ^3 4 au j>j J 429 ljuo Jkali J ^13 ^ 3I 429 lio 
<ba gibj ^tjj ^3 4 j(> Jc jjz j ^ pJGo 3 jI J^3 gclu 5 i JISj q3^j qI ^!j 4 szly ^3 4 j JpiJj 

ysS t(p3 sSigJI ujjIjS 3^) JI93 4 > 1 JdjqJ llJi 4 JJI 4 a>_; gjill Gv£i £u 2 JI J3S3 olS^D^il juJpi sjOjj 
plSjloJI 33)3 yjjllll 4 ^-Laoj psJjjoJI Jib jjJLo J^9 4 JJi 4 jo>j Sa>l p Lo)ii fGJj I03I3 (juali 
C^ISJjoJI JloS jv*pli]l <LPjliz 3 Gsu^LjjoJI qjSJI JloS jpbliJI \jC IIjU 4 j ^»3 gJliJI v-olLo 0jliSl3 
oLald p$lSJI jdc 4 j 9 Sj Lcl^ao dJL> jv 9 i_ 9 l ^33 v_a 3 >LoJI adc J^ob JII3 jLojj^l v_oL ^d " 

gjlill m?L^d i_ 9 Ld 3 dJJ3 jJc gjjiil ^133 " GJJiJI Jj^JI (jpiGi pil ^ s?4^1l ^piJJI 

469133 4j9 SISI3 " p^UJl3 gJjIJI O? JLb ^ L03 ^BbuoJI " oLouuj fbjBpflJJ ^Bball j\y> (jv9 LiPao 

_fi>l MUI gli qj 6jjo> qj 3 JI J? I3 pUI qj qj 1 II oliijj (tiUl tfi>jl3> jdc 

J &3 jjuail fbJj I 03 T 3 ^BUjcJI >jv 9 l 4>3 ) MJ^JI JLc 4 juU 623 ! 6 sjUI 3 J &0 gjjiJI 

4 SLo j 3 S cljp j3>j «UC3 «Ul Jj> <UC3 4 jSJUjqJ fUH j Sj^Sj <^0)3 ^110 J2P0J psJjjuoJI CJ^ 

OJJI3S J3HI fSiuOual 4jj3*^d >yij cLolaJI j34jOl> J3^ b^Jp CJls «dlo lifi) ^ 3 jU 9 fiolc gSi^aoJ 

jJc J^axi cljiiJI jdc l^3ji C993 ojojS JII3 4*t>j^3 cllu sOj qjj Jjji ^3 bj3^2joJI b_^3^iJI3 

Jfcl 1^93 JUUJI3 ISJjo S3£j 3 jbc ^U 9 Ijoj ‘Uc 

80 glj i_pj CJl^ 3 ( ) ^^1 «IuIjo : _>*^3 4 c_>>JI j^jjjoJI 4jLc j^JI mIL^uo 
jv 9 l4>3 0 j ^33 4 SlS X',>y^l 4^ J3>J ^3 4 >i^aoJJ <Ujo jjj>j j3>j_ 4 SlS X>3 JioJG 4 Sl>JI 

493^1 j aj 429 I 3 ui^^l \s3 ^BliaJI <b\j$ \s3 4ol39 ^ qj 3JI otep Jl ^3 -iuQ>l ^.lo^I fGJj L03I3 ^Bljuall 
03^13^° 4 jLx^oII 3 (jlj^Jl 3 jlScJLj Oj^Lil ojjlalJJ I 93 JUJ psJjjuoJI 8*^30 Ja >3 ^jJj 9 ^3 JLoJI Ojj Jfl >3 
CJ39 J 9 IIII j 3 joLoJ| 3 B 5$sljjjo qjI 3 jo^i 4 cj1>JI 3 S jjoC Jj y>\ jjO L^j9 ^3 lajSjj JiL ^3 

jdc ^1 LoS I3BJ3 4 J 9 lioJl 3 Jlplld^il oifi>3 LgjS3jQj jv*p31l3 j\ J ^3 §.bojo ubc lili 

jj ^>I*jjqJI lia> o^ : ?3 4 fcGjoJI vjisBj \ic J'^il JI3S jJc LpjjI JjJS 5 q 3 ^laii Jlaizj aic pfl^l 8 jj £.G*jjo 

jvpul juliJI psJjjoJI 41j9 jv 9 Ja> PiJI JLoJI Ojj ^iij jv 9 4 >J^aoJI p_>gJ6 LoJJ3 ^Lkaio Jp . 

Pembebasan tanah dengan harga yang tidak memadai dan tidak dengan kesepakatan kedua 
belah pihak, tergolong perbuatan zalim karena termasuk bai’ul mukrah dan hukumnya haram serta 
tidak sah. Apabila pembebasan tanah tersebut dilakukan oleh pemerintah untuk kepentingan 
umum yang dibenarkan menurut sayara’, dengan harga yang memadai, maka hukumnya boleh 
sekalipun tanpa kesepakatan. 

Kemudian dijelaskan dalam buku Ahkamul Fuqaha yang mengutip dari kitab Bujairimi ‘alal minhaj 
dalam juz II hlm. 174 berbunyi yang artinya, tidak sah akad transaksi yang dilakukan oleh 
seseorang yang dipaksakan dalam hartanya tanpa hak, karena tidak adanya kerelaan. Para Imam 
juga bersepakat, bahwa jual beli itu sah jika dilakukan oleh orang yang sudah dewasa, bebas 
memilih (tidak terpaksa) dan bebas mengelola hartanya. Sedangkan untuk tindakan pemerintah 
yang membeli tanah rakyat harus sesuai dengan harga yang pantas atau memadai, dan itu semua 
dilakukan demi kepentingan umum, dalam kitab Al Asybah wan Nadhair, hlm. 83 , dijelaskan: 

J 4ilL> qJ9 4ii9l3 N ^!j IcjO OjjoI iajj J 4o laJI j 30 ^b JjlaL Loj9 4>1^ooJI jJb Ljdjjo plo ^!l Ja9 q N 
p qo Luo £>>j ol plo }U U-JJJ3 :ol3oJI c L>| ob gl >=JI ljL£ v-9Luj3j 3jI pLo ^11 Jl9 131^3 .3ly 
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Oj b Jp>j i>I. 

Jika tindakan imam itu didasarkan kepada kepentingan umum, maka secara syar’l perintahnya 
tidak boleh dilaksanakan kecuali sesuai dengan kepentingan umum tersebut. Dan jika 
bertentangan, maka tidak boleh dilaksanakan. Oleh karenanya, Imam Abu Yusuf dalam kitab Al 
Kharraj min babi ihyail mawat menyatakan, imam tidak boleh mengeluarkan apapun dari tangan 
siapapun kecuali dengan hak yang (berkekuatan hukum) tetap dan ma’ruf.Akan tetapi, dalam buku 
Ahkamul Fuqaha, seperti yang dikutip dari kitab Al Ahkamus Sulthaniyyah li Ibni Najim, hlm. 124 
diceritakan bahwa dulu ketika Umar r.a. diangkat sebagai khalifah dan jumlah penduduk semakin 
banyak, beliau memperluas masjid dengan membeli rumah dan dirobohkannya. 

Kemudian beliau menambahkan perluasannya dengan dengan merobohkan (bangunan) penduduk 
yang beraa di sekitar masjid yang enggan untuk menjualnya. Umar r.a. kemudian memberikan 
harga tertentu sehingga mereka mau menerimanya. Hal ini juga terjadi di masa kekhalifahan 
shahabat Utsman bin Affan r.a.Dari peristiwa tersebut, Ibnu Subkiy dalam kitabnya Al Asybah wan 
Nadhairli Ibni Subkiy, hlm. 116, menjelaskan bahwa: 

(jvi AA> 1 c>\\ olaic &uj3 jv 9 1 $j bwJ OJOJ3UI iSjjLil jjoC qI JaJu Oil_>o J&J3 

( 4 ii£>joJ J3.i1> CoJ , 116/1 jvlwJI I3 oLi)!l) .dJi jKij Jaju J3 Qj_>9l3jio 1 $j Loj 

Barangkali yang dimaksud sesuai dengan pemindahan kesepakatan adalah bahwa Umar membeli 
rumah dari pemiliknya untuk memperluas masjid. Demikian halnya yang dilakukan oleh Utsman. 
Para shahabat pada masa itu masih melimpah (di Madinah), namun tidak memberi informasi 
adanya pengingkaran mereka.Kemudian dalam buku Ahkamul Fuqaha yang mengutip dari kitab 
Mughnil Muhtaj juz II, hlm. 7, dijelaskan bahwa, “adapun pemaksaan dengan (alasan) yang benar, 
adalah sah. Melaksanakan kerelaan syara’ (kebenaran) itu kedudukannya sama dengan krelaan 
(pemilik)nya,” (Lajnah Ta’lif Wan Nasyr (LTN) NU Jawa Timur, 2004: 553). Pendapat ini diperkuat 
dengan pendapat atau ketetapan yang terdapat dalam kitab Hasiyah Al Dasuqiy ‘alasy Syarhil 
Kabir juz III, hlm. 6 yang berbunyi: 

OjjsLoJI 3I ^XujjoJI gIo3jJ jISJI gjj jJb o_>>£ loj^l gjJI ^l^l> Ijji> gjjJI jdc jjcJ 3J L0I3 tSl. 

(3/6 £ j2JI jdc j^SJI 4jiib») 

Seandainya seseorang dipaksa untuk menjual (demi tujuan) yang baik dan halal, maka 
penjualannya sah, seperti dipaksa untuk menjual rumah untuk memperluas masjid, jalan umum 
atau kuburan.Sementara itu, sebagai bentuk kehati-hatian, Imam Ghazali dalam kitabnya Ihya 
‘Ulumuddin pada juz awal menjelaskan: 

JLoj ILLij 3I I^Xuoo 3I 4 jujj^jo 1JUJJ3 :Jl 9 0 I jJj ... iiilL 1^-030 <jC jjslu (^3)3 owdI&oJI J3^ll 
qjSJI p3lc L>l) 4 Loao 3 bl3^C3 Lolb ^3^ CUUI3 J$> «K _*pJI 

J^l C j>JI) 

Bagian pertama adalah maksiat. Dan maksiat itu tidak akan berubah dari posisinya (sebagai hal 
yang diharamkan) dengan niat kebajikan. ...Jika seseorang membangun sekolah, masjid dan 
pondokan dengan uang haram, ia bermaksud (dengan pembangunan tersebut) untuk melakukan 
kebajikan, maka semuanya itu merupakan kebodohan dan niatnya itu tidak akan berpengaruh 
untuk mengeluarkannya dari posisinya sebagai tindakan yang dhalim, aniaya dan maksiat. 

Pendapat Imam Ghazali ini diperkuat oleh adanya pendapat yang dikutip dari kitab kitab l’anatuth 
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Thalibin juz III, hlm.9 dalam buku ahkamul Fuqaha, yang artinya, "seandainya seseorang 
mengambil sesuatu yang diduga halal dari orang lain dengan cara yang diperbolehklan, maka 
secara batin merupakan sesuatu yang haram.... jika secara lahir tidak nampak baik, seperti yang 
lacur dari hasil pengkhianatan, maka kelak di akhirat akan dituntut kembali. Sedangkan di dunia, ia 
tidak akan dituntut sama sekali karena diambil dengan cara yang diperbolehkan. Wallohu alam. 
(ALF) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/912539132102229/ 
www.fb.com/notes/9272301 80633124 

3824. HUKUM BERDAKWAH DENGAN MENGGUNAKAN 
ALAT MUSIK 

PERTANYAAN : 

> Khasnah Assyarifah 

Assalaamu'alaikum. Saya pernah mendengar bahwa alat musik itu tidak diperbolehkan, dan 
bagaiman hukumnya menyiarkan agama dengan media musik ? Mohon jawabannya 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalaam. Da'wah dengan menggunakan media alat musik yang di haromkan menurut 
Imam Az Zarkasyi dan Imam Romli hukum musiknya tetap haram namun da'wahnya tetap sunah / 
berpahala. Wallahu Alam. 


YA*^ c_>>JI £t$jjoJI jdc JjocsJI 
D 3 jSjo cliaJI J ysS j p. <ulc juiuo iSillj £jLjJI 4j1c jo lo liS >3 ( qLo>>jo 4 D!I go Lol 4J39 ) _ 

4J^!I pJ>>J ^ 19 laS ujjbiiH9 4o_p>oo 4Jl cbaJli o>i9l jCio3 4jjLiC3 4o_>>jo I3 4j1c 3^ Lo jdc3 

_fi>| ijdc cbaJI cUL13 Joii 9 


Baca juga artikel terkait: 

1574. MENGAPA ALAT MUSIK ADA YANG DIHARAMKAN 

2907. HUKUM BERSHALAWAT DIIRINGI REBANA DI DALAM MASJID 

Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/882613555094787/ 

3900. TES DNA BISAKAH DIJADIKAN PEDOMAN 
PENETAPAN HUKUM ISLAM ? 

PERTANYAAN: 

> Fikre Abdulhaliim 

Assalaamu'alaikum. Kiayi, mohon pencerahan. Ada seorang wanita yang diperkosa ditempat 
tersembunyi sehingga ketika wanita tersebut membuat laporan kepada qadhi akan dirinya telah 
diperkosa, wanita tersebut hanya membawa bukti berupa DNA dan lain sebagainya tanpa ada 
empat orang saksi. Pertanyaannya : Apakah si pelaku pemerkosaan ini bisa lepas dari hukum 
had?. Karena bukan empat saksi yang dibawa melainkan bukti yang lain. Terima kasih. 
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JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Barang bukti (selain manusia) tidak bisa dijadikan bukti secara syar’i menurut Syafi’iyyah, namun 
hanya dapat dijadikan penguat saja. Referensi: 

1. Bughyatul Mustarsyidin Hal. 276 : 

Jjoj J (Jv*aIoU ydOjJ ! ^jj '6j\j£.y. 4*zxib jjoC ^ vjj do>jo jndjJI ^LudJJ Qj.^jjjudjoJI <bsj is3$ 
pisJJ IbbjcJ J <\j J 3 J 3 JO i» 3 I < 03 ^ liilho 4 uj jjC qjo Joi 3 ! 

33^j 4 jl 4>3 I1I3 4 jb^J j3^o> <uk: iSbJI j^LJI i_/iS>bjo lbfi> JJ3JjJI JlticJ go p*z2ciJI J jJI <U 9 iSbJI 
OjoC ^3 pJ>bkll jA JA3 - JIS 0 I jJI - 4 jj_> 4 JbU:u J3 4 bc>j $3 N (Aatej qI sjuiu 4 b> s\j Ibl pSbJJ 

g3jjoa9 (j\&9LJI iJiij jb qJ 9 4lud>loj j£b jjA JccJI p£>Jb 153 JLJI. 

2. Ghoyatut Talkhishil Murod Hal. 269 : 

3I9 «ucjjiJI y$3 I3 «ludljiil J>do ^1 {^Jiujjo}: «lojLo ^bj ^1 1S3LA qo u-apJj 4>lc ^3 

j fjJLdjJLj cuJb j^c^oJI pjJL 0 I pSbJJ uudjJsi^ bfi>Ld plsA «bb 0 jSjI3 42A3 

LAjI dLIb jA i_9aUJ Jido ^1 4jl b^ «Ujudlji . 

Menurut selain Syafi’iyyah juga bukti-bukti tersebut tidak bisa dijadikan dasar hukum oleh Hakim 
untuk memutuskan masalah Huququlloh, seperti had namun bisa dijadikan dasar hukum oleh 
Hakim untuk masalah Mu’amalah maliyyah dan Qonun Ahwal Syahsyiyyah (hukum-hukum pribadi) 
dengan syarat apabila bukti-bukti tersebut mencapai dugaan kuat yang dapat digunakan dalam 
penyaksian. 

4J j3>j iSbJI 1S30JI okJI 4 d_p}, 

Namun sebagian ‘Ulama’ ada yang memperbolehkan hal tersebut dijadikan bukti secara mutlak, 
baik Huququlloh atau lainnya, seperti Ibnu Qoyyim. 

Referensi: 

1. Al-Fiqhul Islami Juz VI Hal. 645. 

2. Firosyatul Mardliyyah Libni Ooyyim Hal. 24 dan 97. 

3. Thoroiqul Hukmi Fi Assyari’ah Al Islamiyyah hal.347-352. 

1-1 l$j)l jA v jjI_>qJLj c LgiisJI j 5 qjq> :uC ^3: 4 *Aib jJjdjJI 4jfi>3 (UdJJ kjvjo)Ld)!l 4 oill ^3 
Jjlbu jA L^j pi>J3 ^3^111 v3Lfi>_>l3 sbdll S*A 3 jo jA JoLu>}U 4 oLdoJI jA ^11 u^oLooJI jA ^3 olfijdJb 
I3 jjjI 4 AILoJI 0 I ^!l Igic 4 LibJI v 33ii>JI obiil jA 4 jjj ^>3^3 pdc dic 4^02^iJI Jl3^^{I3 4JL0JI o^blaoJI 
Jjobdl AO I3JIii 9 «JLiLbJI JaT> 33 JjooJb bjJI obiil jA pjiill ^jI ,=^9133 JjcaoJLi b_>JI3 4 >jljJb jjociJI ujji 
4 *JjoJI j^3-2._2>] LgJ <\A> juS>3 oIjjoJI Jxxxi bjJI Cjulu ^3 lil l$iC Ajaj I^>3j3 bjJb 

^kJl3 6 _> 3 >LkxJI ojIjiJI jJI l3jiiu p^l 9 4 sui> JUI3 JULo^ j5gjQ>JI L0I3: <=l*z3jlo fosill ^^1 4j*AjjqJI 
jjjSj dUi q3^ 3BJ Loj 3>>ii iS3Cdll 0 I I3IJ3 ^ 3J*A! bu I^Juo ^ gbiilb jiuJjoJI v-Jlall 

i53CiJI bJo dtli jjjii 9 qjjIjjoJI 3 J^jJl3 <j 1J0JI3 ^LdJl3 o^^jjoJI ojjcuI^ J3I1II3 0sljJl3 iJIS 

<^ 9^3 DA> o^joj |J Lojo li^3 cLi^ll JJju J*d>bxll ^Idll 1539I bfi.fi> JLobJI ^kJI 0 i p3ko3 

Oj^jJd lijs oljLo")!^ ^IjiJb (330231 (j3>jjijLuaj 0^3Jl3 plSdJI (jli^ Jjj ^3: «l*AiLo 24 ^ LdjI 4 j 93 .JS>J 
p^JLj 3 p^ 9 j 9 i^fiddJb ^bjl M ^bJI 0 L p^K ctfiiioJI £.>0 ^3 Ijlj 9 l ^3 LfiiJbiJ OilfiA LfijJc ^^oj fJ 
j-b>J3 (3>JI cP jvA^joJI JLj iS3Cdlb objl lil dUi^3 - Jls qI jJI- ? bdLg-djJI I3JJOL2J v_ 9 jS 

L- 9 dj^lujj 0 I «uic U23 ^uJc vjN^djoJ I3 ^33 J30JI qoj objl Ibl dUb^3 ? dUb 4 >*d> jv*Ajioj J^> JbJI jA 
ii^jud j3j^AU 4 jjoXjd)ll ^ajjdaJI jA pi>JI JJljJo (JA3-3. JbJI 6 j3*zd jJc Jli juJI cP J^i JbJI 

pisJI «ibbud^ q^joI vAjaJI ys& 3 - ^jjaJI ^ juAloJI ! uddiLJI OdjjoJI: ‘l.Ai b O 1 

uA&j lfi>Loud3 . b jJI 4 qj>xII iAa^ 3 ^iuibJI qLjj jJI L^j J*zd3jj 6^^2103 4 c$jjjo JjLd3 lALuSI 
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l$j JoaJI jv 9 ^jjoX j j)!I islj qLi go jbsjb L@Jx> <ulc CidJol Lo pftl j&>Lj 3 4ji4pJI ^jljiJli Qji>UI 

oLi)!l v-jLi . 

1 -qC 4 opj Lgj jMJj 02C JlSuil plc vjj^oJI ^kb jvS 3 giLp^ll j^Jo^kp : oLopjJI 
«Ugjl 6jp&o oift q| 3 iQjjol3jdl ,jv 9 pp pJLsdI Qj*^ciuiJ Q4Jopi J^jlia^ 4 jLdJ 4 JL>Iudl CluLiJI qjo i| i _>d)!l 

pJL&j JLa 9 «ioLill ^3 j JU30JI Ljaj jdc X 4 ^> dJi 401 J*P 293 pji2C3 d>3 _>C 4J39 jJc gbl 9 otaj-13 : 
v_jJq 9 2ujuj ^ogjujJI JIS. 4 : 4 ohiiJI { 4 jljj 1S3JUJJ gl jJc oj^plsi «J'Jj ■ 4 oLkiC gopi qJI ^ 1^)11 ijjuPjI} 
3fi> Loj plk>aJI gp <uloC 2^34 ^pll^ giLd)!l i_ 9 ljiol ^jljjJI3 " : 4 *Pi Lo 4)^11 oift jjojjsu 2iC 401 
^49 Lo 32I4 yjolujJ^I QJ3Slll 02lcl qC 4 jb£ ^3 njl£ Lo£ 4&P30 c lu^jJ3 vjLuJI Oj^ujj 3S3 iL^aoc* 2_po 
3^aaJI lift JSui ^3 3PC L@^zo u-osijj ^1 4 ) 3 *jjJ 1S3JUJJ Jj L$J&o Jpj ^3 ^Ljj 4 io gipj ^1 ippj 4 JLqSI 3 

Ou2j L$jl 0 bJI lift jv 9 4 pazPjo 1 I 0I2J30II (j-osij j£iji 9 : 4 opjJI pl^ilujl 4 jI 2 j ^jC L0I3 . 323 Lo^ao 

6_>pO!l Lgjloaj'juul 4 jo 1 c JjLuj 3 oLobuoJI jl 9 44IC3. »-S2>^IjjqJI jjJjC. gudllll ojill 4 p 3 LXiJI ,34220 

L^j J02JI jdc gjjLjJI £_p 2x93 Lftpjbu Ljjbsdl CjlujI 3 dJi J4C3 ^jjOjpoJI p 9 <Uijo^ll 
u^Pud gu-ol 4 opj oift 0 I vjwoLoJU qjjj li |9 . «U 9 62420 q3^j Loo dJi pJI L03 232&II3 O^LolaoJ^ oljlj 9 )ll 
j 4 o*pJI jJd fdi>JI OiLoJcl op jv^olill ^4^3 ^2iC lftl_pl 23 jo qI^ lij pisJI p 9 Lftimcl Qpo 
picl 4JJI3 JJi <k£i\ L03 jJ3jlll£ ^UwojJLi JjaaJI ^2ill I^jLj qo juJI O^ILolP)II qo t . 

2 _ (jdojl «tspwo jv9 iSjliJI pLo)ll ^>>1 229 1 4jjo'>L)!I 4cjjjiJI jy9 J^ol LgJ 4jjjiJI lift : pl^l jbl 

I3JL29 4jj2joJI I33PI9 42*^11 jv 9 l3jl^ pLj3 «uk; 4lJl pJc Jlc po ioftj P 29": Jl9 «uc cU)l jwbj : 

ijjo Lft3jl9 piuJ3 ^uJc 401 jJLo 401 JL1L11322JJ qI ^!j ^ pl Lo : JI29 ^3^^ Lajl 401 Lj 
v_JJaJI vipi9 igjj-pJI (Jjuj3 4 jIc 401 jdp julll jul9 2>3iJI ^llud^ jvcIjJI I3JJ93 43)^3 I320P ju> LgjLJl 

pj .p^joup L03 p^j2ul gk>93 ipgi>S 9 Cupb jjjoLujjoj jjob ip^j pil jl^jJI J>jJ Lo 9 pftjbl 

li^ 9 . d^juuj^ 4 Ul l3Jjb»3 I3JJ93 I39 _>juj : 4 j^ 3jI Jl 9 ." I3JL0 ju> l3iLuj Lo 9 Q3jLudluaj 6_pJI jv 9 I32JI 
jVjpliiJI qHjoLj 4 j 4 jjj 9 22j pl 29 ^!l jbl Picl pluj3 4 jIc 401 pip juill qI 4 juo 2j2LjjJ v_ 9 jjjiJI viypJI 
ij ipl 29 ^!l jbl gjjiJ bft JLoj 0 I o^joj CUJUJI3 iobp)!l p3_)J qo oLou-ojJI ^ JjS L03 il^j 4 jlsijjuj)ll pLudl 
objjjJl 3I 4lujjJ3jJI v_j^I£JI- 3 . JJi 4 jlii L03 4 oj_pJLj d ^ 9 ^Lc ^1 y-ccoi q!SjoJI ib^j J\ j^jodl qo : 
pjiJI 4 «jL> Jjjjk* \j£ v-j^KII ^ikbud^ qjjo_PjoJI jJb «_9__>S2jJI ^ISo^lb 4 jl Cu) Lo «LypJI ojl>OI u °3 

Cjjj 29 «UI3 J32JI u-osij 0JjjQjJl3 ljjj 2 uJJ q^LoI uj^KII oi^J qI picl Lo 23P ^3 . L^j jbioj jail ^ 3^1 

«ti2jl93 dUi ^L>j Cuj 9 iOl j2>joJI j pjl j> 4pL> 3 pjl_>>JI yZ>2j v_iijv 9 v_j^ISJI oift pl2csjjujli 
jv 9 "03JJb" cL^idl ‘■Ucljujj Loj 4 jjji 3ft 4 jj 2 cxII oLjj) 1 I JjjJo o° l^j^ °-2C3 M^JI oi& jJc 2LoJC.^!I3 
jv 9 4jjudd3jJI o^KII 02LoJPj^I3 ■ 4 jjjiJI oi^j piujjill jvpliJI 4 ilsiLjdl gjLo dJi)3 i4jjo^L*jj)II 4 ajjjjj\\ 
4jjoXjj)!I 4 sujjjj}\ 4 jjbd dJi3 ^jujIj^JI^ 2a*zdJ L3JLL0I3 L@jjo b2>lojLuu^I plc ^ 0^3 i^Lo jjo! sLcdl Jlpoo 
. 4 -jcx 3fi>3 c Lio_>>^ OjjoJI pLjjoJI 4 o_p 1 4 w'>Lj)!I 4 stJjjiJI p 9 p_>>jo jjo! JU3J0JI Cjp ■ gJjjidli 

jJI 3C2u b^j^l qJ 9 I2J3 tbl^3JI (-jLlujI L^j 9 vJjiij 4 poLc JI3PI ysS yy^cod 0I93JI CJ20J 29 ^3 
Lo 49 __>ao o^joj Cipj juLpJI d^^OI JjLuj 3 22sij3 '-r-'-bsJI p22J S° Lojjuj^! 0I93JI ljjjuj 49 __>aoJ OjjoJI 4 p 

4ujdl <&LoJI cLoJkll jLd c Ujft Cjj2aT>I 22J3 . dJi jJI 3I ^3P 3I ^X*J 3I p^jj ljuujj 0I93JI CjjI£ li| 
34220JI I i J3^l 1 1 pludl 4 j^j jJI Qjjj£jdl pLujjjj ^13 cL> _ft 20 / 8/1396 ^Jjb347 p 9 jj Ijl_j 9 4j23a^JI 

4 jjo I93J Lj 4L2III olioLp^ll (V ^3 jdc iidijJ 4^63 u^>\ja\ \jo d^i^dl u-^j^l ■ pjbJI . 44b> 153C2 . 

dp3jJJ 4 j 4 jlsiLuj)!l JW0I2JJ3 juLpJI 3J220JU ^jjjiull J3>j 4jj9 4AC3. Imkj3 LoJaJ jvddl : viJbJI 
j^3 J34JI3 pdl JjJboj oIjjipjoJI sl jP p32j : 4 l 3 jdl 3 4l3 J odl gadU 4ijpjoJI JjboJI- 5 . ^IsuibJI idli^ jJI 
3I 4 oj_pJI ii2jj jv 9 ^WjjujjoJI 41^11 jJc 23P3J0JI piJI Jdpi q^joj 9 i 4 jjj 9 dJi 2^3 ddpj q^oj Lojo dJi 
gkdl ^!| . 62420 oXd>jJI gjLu q3^j 293 4 ) 2 bJI qKo qo Lf4j9 q3^j Loo dJi jjt 3I ^LuJI jbc 23^30]! 
dOboiJI Up cUjL^joI go 2jl3 jjoI _pl3 y-Puij q4j pjJI JjLp 9 «IjLjj q^I ,jhj gP3o L$P*p9 LgJ 92 j 

Jftl JIJjuj jvpliiJI jbc qI jJc oLi)!l <j 6 CLUJ4J3 jvijJI 4 jujiiJI oi^j 4 jlsiLjj)!l qJ 9 dJil3 . LftjJ3jJ3 
fdiill qjI lft__di 6 jjj^ 4 JjjoI dbft3.32JI jJI JL031JI 4j4jiill oift qo 2j2JPj jd> J322JI oliill OjpJI 
3J32JI j3*pII- 6. P34JI 6232x30!! O^Obdl oiBi j4 S jJI 4^ " 4 jj°^>JI djkJI " <bl& p 9 jJlsij 4 Ul 4 o>j 

3J32JI j3*pII " dJi qo ol ioLo3*pJI jv 9 vjvojJI 3I obj)ll ^3 L^jic 2 Jujujj pjdl JjLj3JI qo ol: 4^1 
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«liojJiij louo «ilb JJC 3 CjliJuLuajo 3 I 3 I q 3 ^j lo j 3 *^JI qo qI P 3 WII ^03 i" ^j3I_>C 

^1 (CUjLoJI pLgjliiiib>J Q 3 jLbJI Q 3 £a>aJI laimsiJ 3 iCjLjj)!I 4J:>I qo 4jJj9 ^ 2 j 3^3 1 

JJj Cj9^aZ 3 0 I ^!| 4aiol9 4jyj q 3 ^j dJil 3 iL$lpi 2 J 3 Lg^jLjJ 3 Ls>jjj£j 3 j 3 ^qJI jJ 3 jJ 4ybol <U (JjujjoJI <1)1 

Jibl lliaLjduo 3 0^3 bjfb 03^ 0 ^ pLjjoJI d^olaJI jdc 3 iu-Uo^! ^ojUoo L$jI jdc 4jj0uudj jiLao j 3 ^aJI 

Jj>jujj. I^j 4jlaLjd)!l <jo gjuoj Lo 4 jjoXjj)!I 4szjjjiJI jv9 (jjjjJ 3 1 j 3 *^oJI oift jv9 Ojiiu qi> Cjlaill 6 jj>JI 
pJjujjoJI qo ij e I 3 jJ$jA\ 3 I 5 J 41)^1 (jl i"ol 3 *T 5 ^!l Jj>jujj" 4jj. 1=JI ^jljiJI u° ■ Cjl 3 *zo^ll 

0^ jv 9 &.sjli JJil3 . ^>13 qI ol3*^o^!l biC yjC&Jjj 2lLqj ^tii 9 iLfiOjiaJ 4 ijlbol 3 CjI3*zd^!I 4 jLjj 4 j 

jj^oJ L^jdouuuI 3 J q^joj Xij Lqj 9 LgiLiubl u! ■ J^i ^3- ^ O 00 La>.Syj>j pJ Lo 4jj_jiill 

j 3 jo! ibai LojoLc Jku jjo^II q| 9 dJi ^>3 ^3 4jl jJ 3^3 il^sjLu 4>*zo CjlujI ifl ujjbsoJI ^3 1 ol 3 *^ll 1 
iLoic)!l 5jj >joj J 3 &J blspj Louo JJi ijJI L 03 i£,I^l>JI 3 I JLpiOII 3 I <ulc 03 *^ 0 !! u^Lo oljSI Lgjo^l qo 
plci «UJl 3 - 4iuibJI lSjZjZ jdc <Ui 2 j Ls>Lj.saS L$j 4jlalud)il pLjjoJI juziliiJI jdc Jj 4jjjiJI oiB> jdc. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/927088863980589/ 
www.fb.com/notes/9301 97223669753 

4372. HUKUM BEROBAT KEPADA DOKTER NON MUSLIM 

PERTANYAAN : 

> Ilham Manziz 

Assalaamu'alaikum. Bagaimana hukumnya berobat ke dokter non muslim ? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalaam. Berobat kepada dokter / tabib non muslim itu diperbolehkan dengan syarat 
tidak adanya orang islam yang mampu menggantikan posisinya, yang bisa melakukan pengobatan 
seperti dokter non muslim tersebut, dan dokter tersebut bisa dipercaya sekiranya dia tidak 
membawa dloror (membahayakan) bagi kita orang muslim. Wallaahu A'larn 

- Al-Adab Asy-Syar'iyyah Wal-Minah Al Mar'iyyah II /442 - 443 : 

j3>j LoS L-jbu'juoj J 4 J jL> qLu)II iic 4 iij mkJL Ijji> (julj^zojJI 3! qIS N vjvijj gjjiJI JL93 
4 ioti ijjo ~Q ir>3 JjJ| °^3J jUajij cQoLj q| v_jljiUI J^jI 003} IijJUzJ Ji 9 Lo^ cdoLszj JLoJI 0 I 
LoJ - piuJ 3 <ulc 4 DI - juJI qI» gpwoJI (jy33.[Vo : 0 Ijjoc Jl] {JjJ| ^ jLjjij 
cUJl jvl^o - 4 DI J3*jj_>J 4 jj£- 4 cl_>> Oub3 ^ 1^3 <LjjSu jdc ^Ujojj^ 4 jI^JIj _> 3 )LoJI Ljj_>> Lj^ISj bjjiuo 

OiiK \jj OjbJI t-jiiLujj 0 I jjoI - piuJ3 ^uJc cUJl - julll qI» i S$j ifl3 p^joiujjo - pJjuJ3 

N L0I3 i^UC J^i2j 0 I ^9 c UoLsj 3I J <U^oi 3J Lo^ 5 q3 LoJLjjo t-jiojjjjj J «uSjoI I3I3 «iljib 0^3 
juJLi «liioLi li|3 L$iC jv^JjoJI SjLcj}\^ ^3^jJI 4j^3 qo ^3 JJi <d 9 <uUolJ 3I juLi^JI qLouuI ijJj (?Lc 4 
{p^jjo l^olks QjiJI ^!| jaJL ^!| oLiUl Js>l I 3 J^L>j ^ 3 } !J 32 j (jJlszJ 4DI qJ 9 Lua> qIS o jua> I ^ 

piuj3 oA C 4DI - julll oaj3» 4 jjlj^>JI jv 9 v-jLkciJI 3 jI j&3.4o) 1£ tHijl : 03 jSjaJI] - 

4>33 4kJI 4o*r> qC <\j jjcsj Loj 3 jiKII v_ubaall J 3 J 9 j\y> jJb ^ q| « 0 >ci ^ 3^3 4cl_>> A LuC 

4jjjJI <b Q 3 il 6 jo juC ^1^3 <\su ^j Loj 9 p-gjjo juC qIS lij ^^Lsdl 

- Al-Fatawi Al-Fiqhiyah Al-Kubro Li Ibni Hajar IV /104 : 

qI «ll j 3 >j Lo^ Ly_>> 3 J 3 jibJJ fJjujjoJI uab j 3 >j : 4 J 3 &J ujL> 19 ? jiKLI V_jixll Lo : 4oaJ Loj Jl*j 3 
jib j pJjujjoJI ujuiaj L 0 I 3 «j^l 4 jJo_j 4 jI 3 j ^3 clj^ ijb jv9» - p-Lj 3 c uJb 4DI - ^ 3 ^ ^uJc 

Ojj*zi juioy Ojjxj b3jolo jiKII vlLli q 1^3 ^toliLo ^3 &j OjuC LoLjjo Xi 3 q| j Lojji 
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> Mas Hamzah 

- Kitab Mugnil Muhtaj halaman 573 : 

iSiuOjiJI J15 _ SI 33 4J S -03 ^lj sb g*Al pJ c UJl o! “ _*pJ ( ) ypOjjjoJJ ( v>udJ 9 ) - 

jdc i_jL>*zo^!I <b Lo£ 4 SL 03 iLojiC^ jiKII v_jjjJoJI t-iLauludl jy>J$ ... Jls c>\ aJI ■ ctpwo 

PJ aJI >bJI 

- Kitab Bariqoh Mahmudiyah II /166 : 

ij 4i9lic»3 49.3^3 jJj u-cujjoJI ^ jjjuj 0 I 32 j ljil ^3 L 03 JO Jj LiuulSj ^blc umUI q 3 ^ qjj Jjji ^ «uj pli 
^3 . 1 jujj 3 >jo 3I plujjo p>JJI Ojjji Luj 3 >jo 3J3 jib J39 Jj 9 ^33Jl jv 9 Cj^LoIooJI jv 9 jSKJI J39 Jj£j 
J39 Jjiii ^3 obLJI 4o_pJl3 < J3JI qL i^szLjJI 4 jJb 3^3 4o_pJl3 < J3JI &3 jSKII J3S JLiij jilll 
i-mlalJI cP S^l u° &biuoJI ypoaj [jC- Jiij L03 o)Lot&oJI qxw3 q3^j Lo LgJuo iljjoJI qL 3j 3 L@_fS jiKII 

03liucl ,j 3>3 m> 3 J qjo jJ &9 jibJb . 


Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/949236588432483/ 
www.fb.com/notes/98891 5327797942 

4373. HUKUM MEMUTUS JALAN RAHIM LEWAT OPERASI 
STERIL 

PERTANYAAN: 

> Nur Rokhim 

Assalaamu'alaikum... Salam santun, salam silaturrohim dari Nur Rokhim di Jayapura, Papua. 
Nawaitu tolabatal ulum. Kronologi: Ketika masih di pondok, kami baru membahas tentang hukum 
menggunakan alat / obat untuk mencegah / menunda kehamilan, dengan menggunakan ibarot 
yang lazim di kalangan santri. 

TTT ^ T £ u> 3 ls>JI 

C/b Jr/ p>>J ^ 03jo 4 ibuj Jj 4 aki 2 j^l Lo v_9^L>j 3^9 <\ L ^\ JpJI gbiij Lo JLo&lJ lolI 4Jjbc3 

_fi>l _ ^I3 LdjI OjIj pJ 3J3 j 3 aJ 

Adapun menggunakan sesuatu (obat, dll:ed) yang dapat memutus kehamilan (tidak bisa hamil 
sama sekali) adalah haram, berbeda jika menggunakan sesuatu yang tidak sampai memutus 
kehamilan namun hanya menundanya sementara waktu maka yang demikian itu tidaklah haram, 
jika menundanya karena alasan udzur misalkan untuk mendidik anak maka boleh, jika tidak ada 
udzur maka makruh [Asy-Syarqowy li / 332]. 

Diskripsi masalah : Tanteku berumur 43 tahun, sudah mempunyai anak lima, ketika melahirkan 3 
X anak terakhir dengan cara cesar. 

Kemudian oleh dokter disarankan memutus jalan menuju rahim (kandungan), bertujuan untuk 
menghindari efek yang fatal (hingga kematian): 

1. Resiko tinggi melahirkan pada usia 40 tahun ke atas. 

2. Oprasi cesar yang dilakukan sampe 3 X itu sangat tinggi kefatalannya pada oprasi cesar ke 4 
nantinya. 

Dengan pertimbangan itu, dan memang sudah pernah ada bukti hingga kematian, maka tante izin 
dengan suaminya sepakat memutus jalan itu. Pertanya'an : Bagaimanakah hukum memutus jalan 
kandungan dgn praktek di atas ? Mohon jawabannya.karena ini problematika faktual. Terima kasih 
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sebelumnya. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalaam. Memutus keturunan / KB dengan cara operasi rahim, hukumnya tidak 
diperbolehkan (haram), kecuali atas rekomendasi dokter yang ahli karena kehamilan dapat 
mengancam nyawanya maka boleh sesuai qoidah fiqih : 

oS*Jio Lo^sbit t-jlSjjLj Ij>a> lo-frolo^t IS| 

Referensi: 

^jLoluj l^jl^ ^3! 4 jj$jo _ OA ^ T £ gJIjaJI pLo}U QJ^II cLpj 
JjbiaJI Jjla>iudLi J}L@JI (jC JJjoJI JasA 3^3 iSjIjjuJI g 3 IujujOl^ JjaJI jdc 4 icLII oLull 
gjjtull p^i LflJjOuJ3 oIjjoJI JLq> ctiuludl liUjbJI .<UC ijvgJjOj gjjjJ «IjIjjujI §9^3 I dljli JJjoJI cliuLujI 

Bjj^ ljjjujj £_pJI &_>& go l33>JI .<b£. L$Jjo ujjjJ LojI IS&3 iJjJkJI jh> l93> L$jL> cliujLudl3 

9 gj 9 !«UC j^Jjo jjt LAjI iSfi»3 c3jJI Jilio J3>^3 v-jujjSJI gS msull jJ| 4 >bJI I3 

(ju6j^!l g 3 4 jIS L03} :Jls C^p. cUJl qLo*Aj 4iuJl3 JS31JI g 3 J*zixaJI3 JLoSJI p£j hjjJI pJc qj&o £__pJI 
JLoJI iia>3 i_j 9 I 3 cJI pJ| jiaill 0^3 < J*A 9 ^!I JjJ 3 JLolll i>3jS ^c. ]ayujj 4 j 9 pjp ^3 {Lg 3 jj «UJl plc 
^ LoJ <^Li)!l J^3^l o° <- 93 >JI i^ajijJI .<UC p$jjo 4 j| J^gJJ LA 9 Lo <03^ go 0 jL>J 3 
gli^l J*r>l 3I £&JI J*ol Lgjjjujj Jjj 3J 0 iujdl 9 <iu oS $9 .ol^l p^Jj 3 g 3 i_j_>aJI Oilc qd OjIS Lq£ 0_>aoJI 
e Lilc <UJl «UJI 4 jjud p 9 OjaoJI iliijicl p 9 iLoil^ iJjaJI p 9 iS ^9 tCJ03JI3 ^ISjJI djju L$j pjl 
4 iblj£JI g>jJ ^3 iJL>jJLi OiilSs J >j L&3ISJ 0 i blljjLudl £&JI CjSjj oIjjoI <i}jM Jjjy3 i^il pl^3 
udjlijJ^ JjlUI j>>lJl3 tilfcdl g 3 l^jiaJljj03 Lfigjail oIjjoJI gilai qI :«IujjoL>JI .^llill JjJ 
^3 (jApJI pU oI3Ld oIjjoJI JLoaludl i ^9 o^jaJlioJ ^jl3iJI cLjJ Bitc dLIS q 1^3 

CUJI jwbj <Lijlc jdc ^^Jjo I3 ojSLujl3 iBiuudl 9 <iu g ^9 ,(UJI v-ilbij 4 c^j oSl ^9 ( 6l_>c ^!| c^bUI 

0i^3JI gjjo ^3^ ^uujlaJI 3fi> ^aiiJI q3^j3 ^Sb pJd Oj^aJI Ojo ^9 LoJ l$ic. 

j£aJI jli ££V u-o £ £ iSjLoj^l bj^j pX*j)!l £tLiJ JJjoJI JjQ>JI 
jv 9 ^11 gJ| «t?jj 15SJI3 J393 _fi> I ^lib 3SJ3 o3jjj^ ^U Lo^ qo J^pJI gksij Lo JloaluJ p_>>J3 
Jj3 p>>j <^1 4jj^9 (jlioJI CSiLo g 3 oSi^ ^393 <^ 9 ^L> i^3^!l ol^jol gS j p 
35j Lo^ p_p >j ^ ‘teJosij ^3 Oio JLpJI C^buLJ Lo Lol «iLol jjo JjoJI gkiU Lo p>>J3 ^393 «laJbij J3^il 

«ulc gj £_ _Sj I _ ^i |3 LAjI Oj^j pJ ^3 jScJ qIS 0 | Jj j£)lib 

) T'! V ^ ^LcsjoJI «uL^J 

q$J ^Jj j iSSll3 J393 I jiilJo 3^3 ,q3jjj^ fb Lo^ fllLol qo JpJI gJoL Lo JLoaluul ?j>jj 
flo^lS p3J0C3 £US Jj3 p__pj «ul 4 JJ^A 9 glijJI CSbLio jv 9 oSb^ ^393 ,^ 9 }lb i^3^!l ol^ol jv 9 j p ijv 9 
3 #> 0 cJI p , j^lib 3^ Lo^ pji >j ^13 ^Lol qo «bioflj ^3 oSuo JnSJI Jbuj Lo Lol Csl IfllLoI qo ^393 ,^ilLSj J3^l| 

Oji ^i|3 LSojI Dj^j pJ ^3 0 S u! ^ 

TTl _ TTo ^ ^ gA _pJJ JjI> ^ jA 

Jj 3 3J3 , dJUS Js 9 ^3jJJ j3>J ^ iS^3 O? ^ iaaluj Lo Jaki q| pijjoJJ J3 >j ^ ( c UjIj ) - 

gjl ^ £u 2 jJI Oj^S 15SJI3 jv^Iil ^ £3jJI u! Lo ujji oIjjoJJ qisuj^I j_|j 3 Oj^j Jj 93 giajj^°l 

^ y 13 yiuJ JJBj Lo Jjoalujj 0 I ^3 cgLo gla 9 jv 9 v-jujujIj qI JijJJ J3>J ^3 bJj 3 J3b^ ^1 

pl LgJ-ujj gja 9 v^3J LgjLo glo 9 0 *\ Lo$j 9 m oIjjoJI db jJojl3. 

YA 1 ^ ) * 2; iSjbJI i 5 jUI 5 i 9 

«0^3 igjjoj pJ JJS ^29 JU03 j3JaJI ^jiJI ^jLi Jljj)ll ^xsj £,jJj «ul gjjoJI 3*^30 v jjo_ > zsJI pLo| JL93 


v.islamuna.info 




KONTEMPORER | 4387 ) 


JjlaL fJ IdloJI Jj/19 £jj 3 J cb jOio £j!j qI 4l9 4>LX J*^l &su 9 liji gjjoJI j^cIj 

picl cUJ|_5 <b... 

4jI^I 4jl&o «IszjJo T1V ^ OJ^J<Uaj l /LuoL@_i Xj ^1 «-S 3 Li9 iljjoJI ^LpJb 4 jIc 
J i9 i£ 3 jJI bijj 3 J 3 JLpJI gjuoj JjosLLjJ qI &IjjoJJ Joj 4jL ^ 3 ^ ^3 pXJI ioC qjI j0i9l (4lbo) _ 
jJ| 4Jjlo :Jl9 t^alc: 3I 4aku P b Lo JjOlxII -blsLuj)! c^l 4oX claludl jl 3 > p^iaj qC JiU 3 ijvSjbl 
US 3 Li9 ^3 .Jbl 4bb>JI aic -iJUi£ fj_pjiJl 3 i4jju>JI aic liiiho Jj-bsoJI 3 iIo$j 9 b j qo JobsJI jjC jv 9 fj_paJI 
Ij_pj 4J&9 0 | liiJJao 03 j^q 9 JjaJI L0I3 hj- 6 j>JI CI 32 JI JLoaludl j\y> 4bob Lo JoLosJI 

0_9jjj ‘UoJbJI v_juU| jb OjjSo £T1 L (? i_jJlkJI o^3j £_>ij ^ MJlball jub 
(X 3 ) X ^Xb| Uji (jb) lo^jLipdc (0I3ISAJI) ys 3 (3 ,^allJI gL *9 jv 9 4 oXJI Cub 3J3) _ 
(jrP4!3) X ‘b? ^- 9 bj £_>> <Hb j3 >j (X>) >lb 3I qIj£>X uS3lujl 3I bJUI ujJc qLi 

CuicJ) J^UI ji»3 ,gk&JI (gljLcUI 153S p|) fopo 3I (^KboJI bjJI gk 9 (^ 9 ) ^LoScJ ,gloiJI qjj 
j3>j ^ 4 oXJI i-Jii N lo gMII jLci SI j 3! pIjLbJI «-S^LujI ^3 jOjibi jdc gkill jv 9 ( 4 oXLJI 
Lq%Juo X>Y$ (jv 9 jLci ^ 3I gLiJI q_|S d^l s?^ jbSklLglS» 3J3 glo JjXq] JjoSj 4jJc 3 ,§JoiJI 

OjIc 3 , Jjlll 03S gkill (j\| ^LxSJI qI 5 > 3] IS^3 ,^1 X J*bX JV 9 ^3 jjJ^b ^9 lo^ gkill 
jS^3 cP ^ J$b> 3*bf: 3I 4 ailJI gk 9 Cj^ 3J3 jOI^ISjoJIJ 52LJl gJp 9 qo ^g 9 lo^ 4 oXJI 
4 oXJI OjJc 3 ,JjlJI 03S gbiJI JV 9 jbiJI q 15 > 3J lo JjobJ3 ,0_>>l ^sJL 

> Jasmail Jeep 

Demikian halnya wanita yang menggunakan sesuatu (seperti obat atau alat kontrasepsi dll :ed) 
yang dapat memperlambat kehamilan, hal ini hukumnya makruh, sedangkan apabila sampai 
memutus keturunan maka hukumnya haram, dan ketika darurat maka sesuai dengan qaidah 
fiqhiyah “Ketika terjadi dua mafsadat (bahaya) maka hindari mafsadat yang lebih besar dengan 
melakukan mafsadat yang paling ringan”. [Al-Bajuri II / 93]. Wallaahu Alam. 

- Al-Bajuri II /93 : 

^ 3>3 bp 3 (julll^ p>>J 3 J3^1 X fboI \jo Os&ssuj JjSJI Cssbj iS^JI sbbl ot_jjo}!l blloflbl ISS 3 

_3j| _ BSujoCjo laglil ljISjjL Ij_>o lo^okcl jvP 3 j s j^ :iuja ^l Cj^jlsti IS| 6 Splfl]l 0^3 jlcJI 

‘l V' (_^a V ^ ^ «-ryjall e?Jc. (_5 J>?JI 

Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/945799278776214/ 

www.fb.com/notes/988942634461878 

4476. HUKUM MENEROBOS LAMPU LALU LINTAS 
(MELANGGAR RAMBU-RAMBU) 

PERTANYAAN : 

> Raminten Klayaban 

Assalamualaikum, bagaimana hukumnya menerobos lampu merah / melanggar lalu lintas, dalam 
hal ini saat melanggar dan tidak tertangkap polisi... 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikumussalaam. Hukumnya haram dan berdosa, sebab peraturan pemerintah tersebut 
terdapat kemaslahatan umum dan ini wajib dita'ati dhohir bathin. Lihat kitab bughyah halaman 91 : 
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3fi>3 4 j^3 4 jS d gij qJs ji&LkJI JLoJI bl£j g 3 :£ 4j^3 4 j 3 «U Lo v ^3 P Lo)ll jjo! JLiilol i_j>j (J cULo) 
_9I LLo 4 j j3joLoJI qIS q|3 43 jLcuo j *3 43 _>oj J^Lalud^ <ul] g 3 jJI jL 4J3A0JI 3I 4JCU3JI Jj^sbJI qo 
«Ij jjo! Lo jv 3 03^3]! jJj JLo pj 4 i>lJI jv 3 <U 3 AjJ3 j p <lll 3 LoS 4 j 3 OjjoI JLiilol J Lol_p» 3I lfi>3jSo 
LAjI ijji9 l_ > fi>llo 9 ^3 bJolj3 Ijifclib 1-03 4 olc 4>Lz3o 4 j 3 q| oliiC L03 LiS Iji 3 >lk> Lo_po 3J3 pLo)!l 
_fi>l piiL 4 j\ LlIoLj juao3 JLuo^l pAsj pjL 4 jl ^33 jU£03 J30L0JI fcuiiaj ^IjjoJI3 v_j3^juoJI jvS OJJ12JI3 
i_ol3Jls 03 j^jo 3I pl>>J ijjjjJ Lo bioli3 IjiilJo 4 j _>ol Ls pLo)!l 4 cL 4 jl J*zobdl3 j ^ JL93 ois 

4>Ja^2uq <U3 0 | ^LooJI li^3 loj v_j3\ioJl3 ^Lj 


> Ghufron Bkl 

Idem mas hamzah: 


_pLo > 71 cJbJI cj^JI ^LaJI *bj _ (1/269) 
4aJL>j J liS) 3 S 3 p>>J jjoL J qL isi gjAil i_9lIL>j pJ Lo <UgJ 3 DjoI j^ 3 pLo)!l 4clb ^33 4i >j Lo .SU 3 J 
pSij ijj&A jlj 3 fi> Lc£ iSl obj 3 > q| jjaAiJI jv3 Djol JLjuioJ ljcsj ^333 gjAII 4Jj lj.Su Loj ^jo! Lj 4j^! 
UoL l_oj JUi 4 j 3 Lo l-S^Lj Joa9 Ij^Uo ^!| dliiol ljcsj ^1 4olc 4>Loo 4 j3 ujjjJ Louo 4j jol Lo qI q.Ioj iSill 
Uo Jbio)ll go J*^ 2 C>j OulS N j o b 1 Lqj3 LAjI 4xLoo 4u3 Lo 1^3 J 39 I ^LxLoo 4i3 LojS ujjjJ) ^33 LAjI 
LLo q!£ q |3 ^bLjjl gjuojS j 3 joLoJI jv3 ^jLJI «dls Lo gjjo> 4 j3 i5_>>j3 j 3 joL b «jv^JjoJI qI j£jII 63 ioaS l_>fi) 

ioiiS l>lk» vJlttli)!l go CiL» 3I «Lolc 4 >Lojo pJ b| Ij^Uo iJlalj)!l j^J3 piib Lo^ pgjo^b j^Uollb 
LiS Ij^Uo Jllio^l i_JL>3 ioiiS l_>fi)lib JLiilo^ll go «Lolc 4>1^3 joJ bugili ^ gjuo 3J «bl dJi «iuA33 

p**j JjoLuIs ^bsJo 3^3 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1047240011965473 
www.fb.com/notes/1053682361321238 

4512. HUKUM IKUT ASURANSI KESEHATAN BPJS 
PEMERINTAH 

Hasil Pembahasan Komisi Bahtsul Masail Waqi’iyyah Muktamar ke 33 Nahdlatul Ulama di 
Jombang Jawa Timur (1 s/d 5 Agustus 2015) tentang hukum BPJS kesehatan 

Pertanyaan: 

1. Apakah konsep Jaminan Kesehatan Nasional dan BPJS sesuai dengan syariat Islam? 

2. Apakah program BPJS itu mengandung riba? 

3. Bolehkah pemerintah mewajibkan keikutsertaan rakyat pada program BPJS? 

4. Apakah boleh pemerintah menetapkan denda kepada peserta atas keterlambatan pembayaran 
iuran yang disepakati? 

5. Bagaimana hukum investasi dana yang dilakukan oleh BPJS di berbagai sektor? 

Jawaban: 

1. BPJS yang merupakan program pemerintah yang bertujuan memberikan kepastian 
perlindungan dan kesejahteraan sosial bagi seluruh rakyat (UU BPJS Nomor 40/11) adalah 
sejalan dengan semangat dan tujuan At-Ta’min At-Ta’awuny (Jaminan Gotong-Royong), yaitu 
kesepakatan beberapa orang atas kesanggupan masing-masing pada persekutuan tertentu guna 
mengganti kerugian yang mungkin menimpa salah seorang dari mereka pada saat benar-benar 
terjadi bahaya (Musibah). Namun demikian, masih terdapat beberapa hal yang harus 
disempurnakan suapaya BPJS sesuai dengan konsep At-Ta’min At-Ta’awuny yang sesuai syariat 
Islam, yaitu: 

a. Semangat dan tujuan BPJS yaitu pemeliharaan jaminan sosial di bidang kesehatan bagi 


v.islamuna.info 




KONTEMPORER | 4389 ) 


seluruh rakyat Indonesia dengan tanpa keuntungan (Non profit) harus dapat difahami dan 
disadari oleh seluruh peserta, sehingga tujuan kepesertaan BPJS membantu sesama tanpa 
berharap keuntungan benar-benar direalisasikan. 

b. Dana BPJS harus dikelola menurut pengelolaan keuangan yang sesuai syariat Islam. 

c. Kemungkinan dana yang terkumpul melebihi biaya yang dibutuhkan dijadikan sebagai infaq 
dan sedekah (tidak dikembalikan). 

d. Kepesertaan hanya berlaku bagi warga negara yang sudah mampu memenuhi Standard 
minimal kebutuhannya, sehingga warga miskin dan anak-anak tidak boleh diwajibkan 
menjadi peserta BPJS. 

e. Harus dilakukan update data kepesertaan secara berkala mengenai status kemampuan 
peserta. 

f. Pelayanan kepada peserta harus adil dan tidak diskriminatif. 

2. Dalam program BPJS tidak mengandung unsur riba dan juga tidak identik dengan asuransi 
profit apabila semua ketentuan-ketentuan di atas dapat dipenuhi dengan konsisten. 

3. Pemerintah boleh mewajibkan keikutsertaan pada program BPJS hanya terhadap warga negara 
yang sudah mampu memenuhi Standard kebutuhan minimalnya (dengan harta atau penghasilan) 
dalam kurun waktu satu tahun dengan syarat anggaran negara di sektor kesehatan tidak 
mencukupi serta kadar iuran yang ditetapkan sesuai dengan kemampuan peserta. 

4. Pemerintah menerapkan denda keterlambatan diperbolehkan dan hanya berlaku bagi peserta 
yang masuk katagori mampu. 

5. Investasi dana BPJS diberbagai sektor diperbolehkan apabila: 

a. Terdapat peluang memperoleh keuntungan dan maslahah 

b. Dilakukan dengan penuh kehati-hatian dan bertanggung jawab. 

c. Hasil keuntungan tetap dipergunakan sebagaimana peruntukan harta asal (jaminan sosial 
kesehatan) 

d. Pengelolaannya seseuai ketentuan syariat Islam. 

e. Harus diatur oleh peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Apabila terjadi kerugian/kebangkrutan, maka yang bertanggung jawab adalah pihak pengelola 
(BPJS) jika hal itu terjadi akibat kecerobohan dalam menjalankan prosedur dan ketentuan diatas. 

Referensi: 

- Al Fiqhul Islami wa Adillatuhuu, ju V halaman 101: 

p)Ld)!l jvS Qjjollll oK gO OJjollll 

OJjoUII jv 9 LJIlajj jv 3 CSi^LoJI jjiiC gjijJI o^lOl ^ Gvi&pJI ob&aj _>gJ6 SH 9 <■ plijlIl ojiS o^ollll 

OjU hljj&J J 0 IC 3 J oiolll^ 

(juJI ililao iSljlijj ~q' m J5> g&j jJc o 3 c JjaL qI 3^3 ^iollll LoT 

4 jloaJI btjiJI ^ JjjJalJI Jj 19 3^3 . 0420 ,3220 N ^ 3 >SSl 

JlsoU: 

GU 3 L 2 III jiollll 

uJ5> o)! i jjJI jdc 03 I 2 HI Jjj3 ^03 lOlCjjllj P 32 C (jvS JiSj ipX2d)ll ^3 GSU 3 I 2 HI ojjoIHI j\$> jv9 

q15> CT joJI (juJI jisliooJI jbl tJjikjj (jjjij i_uku 45 >IjJj£jI djliuo 

gjj. ^jjLoIoJI UJ 9 I 3 SJI 3 I ibtiiJI oiollJI ^ ijjZoJI 

- Shahih Muslim, juz XII halaman 300: 
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401 4C QJ SjjJ JUjSS. *>U 3 jI Lu^S jjoLc 3 ^ll Jll 4olldl jul Jc IsZjjOp 3 r/b CSj&P^ll Jjolc 3 _ll tjliSS 
jjj 3 4ic 401 jJLo 401 Jll Jll o jul jc iiSjj jul oSS Jc oSjj jul ^j: 

& 3 oljji 9 l p i>l 3 v_j 3 j jv9 qI5> lo I 3 & 0 P 4bioJlj LLo plaL jl 3 I 3 J^JI jv| N ^j 

•4-P IOI3 iJujo pji 4J3IJIJ X>\$ cL 3 | (jv 9 

- Shahih Muslim, juz XVII halaman 19: 

3 IjjJCil jVpj Jll JSpJ J 6 illl 3 Guho-JI c^laJ[ \jj ^jq>j 03 «Uypj jul j5>j 3^3 GvjojjOoJI jusj \jJ JSpJ 
4 jJc 401 401 J 3 jujj Jll jll Ojjjh jul Jc 3 JU 0 jul Jc ^iioC^I ^ 4il4° 3 jT Ltf3i> 0 I>>^1 Jll 

j^jOjo jJc jju^j ^03 4°IjJI p 3 J 00 4J>> 4c 401 yjjij tjjSJI pjji> ijg 4j>> CP 3 0 cP u° - 4^3 
paJI q15> Lo pIsJI q 3 C jv9 4 OI 3 I 3 LjJ^JI jvS 401 OjjLuj LoJIjjo jIuj ^03 [3 LpJI jvS 4ilc 401 jjujj 

4cJ q 3 C jv9 

- Hasyiyah Ibn Qasim ‘Ala Tuhfatil Muhtaj fi Syarhil Minhaj, juz X halaman 264: 

jjjsu louo cjp 4Lc jPa9 Jn9 jJajl iil5>.p Jjioliij q° ffilUl M3>3 4ijc. 44.9ioJI q! ^>3 ^°ll 

p,^DSLl LJjjJJ^ll qLulL|J JS ij\ic <JJ3 (jjl 1 I_ji9 jjo)ll 4 QJ&J j q| \& J 3 JOLUO jlL Jp^OjJI ^lop p 

JM\ jjoaJI 4li$ Jc i^aoJI JUi JPo3 M Loj o4joj jpdj jJj QjaoJI _p&j| .lUi 4ijJ 

Referensi lain: 

a. Bugyatul Mustarsyidin, halaman 253 

b. Fathul Mu’in (Hamisy l’anatut Thalibin, juz VI halaman 182) 

c. Bughyatul Mustarsyidin, halaman 142 

d. Al-Fatawa Al-Fiqhiyyah Al-Kubro, juz III halaman 328 

e. Al-Fatawa Al-Fiqhiyyah Al-Kubro, juz III halaman 331 

f. Hasyiyah Al Bujairimy ‘Alal Khathib, juz III halaman 197 

Wallaahu A’lamu Bishshowaab 
Insya Allah, bersambung 

[Abdullah Afifj 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1061786213844186/ 
www.fb.com/notes/1074933002529507 
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23 USHUL FIQIH 

Bab ini berisi dokumen tanya jawab dan diskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan ushul fiqh. 

0074. Macam-Macam Qaul dalam Madzhab 

1. Qaul Qadim 

Yaitu perkataan lama Imam Syafi’I yang berdasarkan kajiannya dari sumber Alqur’an, Hadits Nabi, 
atau nash-nash yang lain, yang pernah dikeluarkan sewaktu beliau menetap di Baghdad pada 
zaman pemerintahan Khalifah Harun Ar-Rasyid 

2. Qaul Jadid 

Yaitu perkataan baru Imam Syafi’I yang dikeluarkan di Mesir setelah dikaji semula semua gaul- 
gaul beliau yang lama sewaktu di Baghdad (qaul qodim). Dalam penetapan Ashhab Syafi’I, ulama 
Syafi’iyyah, bahwa qaul jadid (perkataan yang baru) itulah yang lebih kuat untuk diikuti dalam 
fatwa hukum-hukum agama. 

3. Qaul Shahih 

Yaitu perkataaan yang benar/kuat (lawannya adalah qaul dhaif) yang diputuskan oleh para 
Ashhab Syafi’I setelah membandingkan antara beberapa wajah yang ada. 

4. Qaul Ashah 

Yaitu perkataan yang “lebih dibenarkan/dikuatkan” dari kata-kata yang ada (lawannya adalah qaul 
qawi), apabila bertemu semua kata-kata ini, maka yang dipegang ialah qaul yang ashah. 

5. Qaul Azhhar 

Yaitu perkataan yang diunggulkan dari segi pertimbangan para Ashhab Syafi’I (lawannya juga 
waul dhaif) 

6. Qaul Rajih 

Yaitu kata yang diberatkan dari beberapa perkataan Imam Syafi’i menurut pandangan para 
Ashhab. Apabila bertemu beberapa qaul yang diberatkan para ulama, mereka sering men- 
tarjihkan satu diantaranya yang dinamakan qaul arjah, yiatu kata yang diberatkan, yang kemudian 
dianggap sebadai qaul mu’tamad, yakni qaul yang dipegang. 

7. Qaul Dhaif 

Yaitu perkataan lemah yang tidak boleh dijadikan hujjah / difatwakan. 

8. Qaul Syaz 

Yaitu perkataan yang luar biasa atau langka, yang tidak boleh digunakan sebagai sandaran 
hukum. 

9. Qaul Masyhur 

Yaitu perkataan yang tersebar di antara beberapa gaul. [ Masaji Antoro ]. 


v.islamuna.info 





4400. TA'RIF FIQIH 

PERTANYAAN: 

> Nur Rahmat Budi Santosa 

Assalamu'alaikum, maaf, numpang tanya, apakah fiqih itu dan ilmu fiqih itu? Ada berapa macam 
fiqih itu? 

JAWABAN : 

> Neng Yasmin 

Wa'alaikum salam wr wb. Menurut ahli bahasa, fiqh memiliki arti faham. sedangkan menurut istilah 
syara', fiqh berarti "mengetahui hukum-hukum syara' yang berhubungan dengan amal perbuatan 
orang mukallaf, baik amal perbuatan lahir maupun batin, seperti hukum wajib, haram, mubah, sah 
atau tidaknya sesuatu perbuatan tersebut. Berdasarkan atas pemahaman di atas, maka Ushul 
Fiqh dapat didefinisikan sebagai Qaidah-qaidah yang dipergunakan untuk mengeluarkan hukum 
dari dalil-dalilnya; dan dalil-dalil hukum (yakni qaidah-qaidah yang menetapkan dalil-dalil hukum). 

Hukum-hukum tersebut memiliki sumber, yaitu al-Quran, hadist, ijma' dan qiyas. Dengan 
demikian, ushul Fiqh juga dapat diartikan sebagai sumber-sumber (dalil-dalil) tersebut dan 
bagaimana cara menunjukkannya kepada hukum dengan cara ijmal. Dalil ijmal ialah dalil yang 
belum dibahas secara terperinci untuk suatu maksud hukum tertentu. Dengan kata lain dalil ijmal 
merupakan dalil yang bersifat umum, dan masih memerlukan keterangan. 

jJSjjoJI :Jj 93 JjlLo il&Liao ($3 cLoJkll 4aJJI 4aaJI 4 joK qJ9 

pJ&JI 4aaJI 3 fi> :JL 93 cLi^l 4jl iuJlill 

JuJI tjn'M ..iY I P I j 1 '1 1 1 cjj^j I Uii T..in ^lolj | Nffr lnlQ d il i.^o'il l I g'ilsj dlmi V ..■<-« 1 1 d ilnol j dif~ j , 11 

3^ (JvjoXjj)!I gjjjijjJI 0 I isi njvjoXjdj 4 ii 9 cuL 4 ii&JI laBi jdc e «LLujJI3 i_jLiUI I^ujLjI 

picl «UJl 3 .oajludj 03 . 

http://fatwa.islamweb.net/fatwa/index.php?page=showfatwa&Option=Fatwald&ld=27678 

Dalam banyak kitab syafi'iyyah,sebuah kitab fiqih dibagi atas empat bagian 

- rub'ul ibadah 

- rub'ul mu'amalah 

- rub'ul munakahah 

- rub'ul jinayat 
Wallohu a'lam. 

LINKASAL: 

https://www.facebookcom/groups/piss.ktb/994422000580608/ 

www.fb.com/notes/997149776974497 

F0070. KENAPA KITA HARUS BERMADZHAB DAN TAQLID 
PADA ULAMA 

Oleh Mbah Jenggot 

Mazhab secara bahasa artinya adalah tempat untuk pergi. Berasal dari kata zahaba - yazhabu - 
zihaaban . Mahzab adalah isim makan dan isim zaman dari akar kata tersebut. 
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Sedangkan secara istilah, mazhab adalah sebuah metodologi ilmiah dalam mengambil kesimpulan 
hukum dari kitabullah dan Sunnah Nabawiyah. Mazhab yang kita maksudnya di sini adalah 
mazhab fiqih. 

Adapula yang memberikan pengertian mazhab fiqih adalah sebuah metodologi fiqih khusus yang 
dijalani oleh seorang ahli fiqih mujtahid, yang berbeda dengan ahli fiqih lain, yang 
menghantarkannya memilih sejumlah hukum dalam kawasan ilmu furu'. 

Nashiruddan al-Albani dalam Silsilah al-Ahadits adh-Dha’ifah serta orang-orang yang sefaham 
dengannya melontarkan kritik kepada orang-orang yang bertaqlid dan menyatakan bahwa taqlid 
dalam agama adalah haram. Mereka juga mengkategorikan pemikiran madzhab Abu Hanifah, 
madzhab asy-Syafi’i dan madzhab-madzhab lain yang berbeda-beda dalam mencetuskan hukum 
setara dengan ta’addud asy-syari’ah (syariat yang berhilangan) yang terlarang dalam agama. 
(Lihat Silsilah Ahadits adh-Dha‘ifah ketika membahas hadits Ikhtilaf Ummah.) 

Mereka juga tidak segan-segan lagi mengatakan bahwa madzhab empat adalah bid'ah yang di 
munculkan dalam agama dan hasil pemikiran madzhab bukan termasuk dari bagian agama. 
Bahkan ada juga yang mengatakan dengan lebih ekstrim bahwa kitab para imam-imam (kitab 
salaf) adalah kitab yang menjadi tembok penghalang kuat untuk memahami al-Qur'an maupun 
Sunnah dan menjadikan penyebab mundur dan bodohnya umat. 

Namun yang aneh dan lucu, justru mereka kerap kali mengutip pendapat-pendapat ulama yang 
bertaqlid seperti: Izzuddin bin Abdis Salam, Ibnu Shalah, al-Bulqini, as-Subki, Ibnu Daqiq al-ld, al- 
lraqi, Ibnu Hazm, Syah Waliyullah ad-Dihlawi, Qadhi Husain, Ibnu Hajar al-Haitami, al-Hafizh Ibnu 
Hajar al-Asqalani, adz-Dzahabi, an-Nasa’i, Abu Dawud, Ibnu Khuzaimah, as-Suyuthi, al-Khathib 
al-Baghdadi, an-Nawawi, Ibnu Taimiyah, Ibnu Qayyim, Ibnu Rusyd, al-Bukhari dan lain-lain. 
Padahal diri mereka berkeyakinan bahwa ulama-ulama di atas adalah orang yang salah memilih 
jalan karena telah bertaqlid dan menghalalkannya. Lalu jika begitu, sebandingkah seorang al- 
Albani dengan ulama-ulama di atas yang mau bertaqlid dan melegalkannya sehingga dia 
mengharamkan taqlid? Apakah ulama-ulama di atas juga akan masuk neraka karena melakukan 
dosa bertaqlid? Apakah ulama-ulama di atas juga bodoh tentang al-Qur'an dan Sunnah Rasulallah 
menurut mereka? Sebuah pertanyaan yang tidak butuh jawaban, akan tetapi difikirkan dan 
direnungkan dengan fikiran jernih serta jauh dari syahwat dan sikap fanatik yang berlebihan. 

Jika di amati dengan seksama, orang-orang yang menolak taqlid sebenarnya juga sering bertaqlid. 
Mereka mengambil hadits dari Shahih al-Bukhari dan Muslim misalnya serta mengatakan bahwa 
haditsnya shahih karena telah di teliti dan di kritisi oleh ahli hadits terkenal yaitu al-Bukhari dan 
Muslim. Bukankah hal tersebut juga bagian dari bertaqlid dalam bidang hadits? Bukankah juga, al- 
Bukhari adalah salah satu ulama pengikut madzhab (asy-Syafi'i)? Kenapa mereka ingkar sebagian 
dan percaya sebagian? Lalu ketika mereka mengikuti pemikiran Nashiruddin al-Albani, al- 
Utsaimin, Ibnu baz dan lain-lain dengan sangat fanatik dan sangat berlebihan, di namakan apa? 
Menurut orang-orang yang anti taqlid bahwa orang Islam harus berijtihad dan mengambil hukum 
langsung dari al-Qur'an dan Sunnah tanpa bertaqlid sama sekali kepada siapapun. Pemahaman 
seperti ini muncul akibat dari kebodohan mereka memahami dalil al-Qur'an dan Sunnah serta lupa 
dengan sejarah Islam terdahulu (zaman Shahabat). Mereka juga tidak pernah berfikir bahwa 
mewajibkan umat Islam berijtihad sendiri sama dengan menghancurkan agama dari dalam, karena 
hal itu, tentu akan membuka pintu masuk memahami hukum dengan ngawur bagi orang yang 
tidak ahlinya (tidak memenuhi kriteria mujtahid). 

Yang sangat lucu di zaman sekarang, terutama di Indonesia, banyak orang yang membaca dan 
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mengetahui isi al-Qur'an dan Hadits hanya dari terjemah-terjemah, lalu mereka dengan lantang 
menentang hasil ijtihad ulama (mujtahid) dan ulama-ulama salaf terdahulu dan bahkan 
mengatakan juga, mereka semua sesat dan ahli neraka. Bukankan hal itu malah akan menjadi 
lelucon yang tidak lucu? Lagi-lagi bodoh menjadi faktor penyebab ingkar mereka. 

Sedangakan menurut ulama, seseorang dapat menjadi seorang mujtahid (punya kapasitas 
memahami hukum dari teks al-Qur'an maupun Hadits secara langsung) harus memenuhi kriteria 
berikut: handal dibidang satu persatu (mufradat) lafazh bahasa Arab, mampu membedakan kata 
musytarak (sekutuan) dari yang tidak, mengetahui detail huruf jer (kalimah huruf dalam disiplin 
ilmu Nahwu), mengetahui ma'na-ma'na huruf istifham (kata tanya) dan huruf syarat, handal di 
bidang isi kandungan al-Qur'an, asbab nuzul (latar belakang di turunkannya ayat), nasikh 
mansukh (hukum atau lafazh al-Qur'an yang dirubah atau di ganti), muhkam dan mutasyabih, 
umum dan khusus, muthlak dan muqayyad, fahwa al-Khithab, khithab at-Taklif dan mafhum 
muwafaqah serta mafhum mukhalafah. Serta juga handal di bidang hadits Rasulallah baik di 
bidang dirayah (mushthalah hadits atau kritik perawi hadits) dan riwayat, tanggap fikir terhadap 
bentuk mashlahah umum dan lain-lain. Jika kriteria-kriteria di atas tidak terpenuhi, maka 
kewajibannya adalah bertaqlid mengikuti mujtahid. 

Kami tidak pernah mengatakan bahwa pintu gerbang ijtihad telah tertutup, karena kesempatan 
menjadi mujtahid tetap terbuka sampai hari kiyamat. Namun secara realita, siapakah sekarang ini 
ulama yang mampu masuk derajat mujtahid seperti asy-Syafi'i, Abu Hanifah, Malik, Ahmad bin 
Hanbal dan lain-lain. Adakah doktor-doktor syari'at zaman sekarang yang dapat di sejajarkan 
dengan ulama-ulama pengikut madzhab seperti Imam an-Nawawi, Ibnu Hajar dan lain-lain? Jika 
tidak ada yang dapat di sejajar dengan mereka, lalu kenapa tiba-tiba mereka mendakwahkan diri 
berijtihad ? 

Ketetapan wajib bertaqlid bagi orang yang belum sampai derajat mujtahid adalah berdasar: 

1. Dalil Al-Qur’an Q.S. an-Nahl: 43: 

M 01 /UJI J*f I/Cli 

“Bertanyalah kalian semua kepada orang yang mempunyai pengetahuan, jika kamu tidak 
mengetahui.” 

Dan sudah menjadi ijma’ ulama bahwa ayat tersebut memerintahkan bagi orang yang tidak 
mengetahui hukum dan dalilnya untuk ittiba’ (mengikuti) orang yang tahu. Dan mayoritas ulama 
ushul fiqh berpendapat bahwa ayat tersebut adalah dalil pokok pertama tentang kewajiban orang 
awam (orang yang belum mempunyai kapasitas istinbath [menggali hukum]) untuk mengikuti 
orang alim yang mujtahid. 

Senada dengan ayat diatas didalam Qur'an surat At-Taubah ayat 122; 

isi IjjIJj (ji-iJi ^ o* j* U/i (122) 

Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk 
memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada 
kaumnya apabila mereka Telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. 
( 122 ) 

2. Ijma’ 

Maksudnya, sudah menjadi kesepakatan dan tanpa ada khilaf, bahwa shahabat-shahabat 
Rasulallah berbeda-beda taraf tingkatan keilmuannya, dan tidak semua adalah ahli fatwa 
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(mujtahid) seperti yang disampaikan Ibnu Khaldun. Dan sudah nyata bahwa agama diambil dari 
semua sahabat, tapi mereka ada yang memiliki kapasitas ijtihad dan itu relatif sangat sedikit 
dibandingkan dengan jumlah semua sahabat. Di antaranya juga ada mustafti atau muqallid 
(sahabat yang tidak mempunyai kapasitas ijtihad atau istinbath) dan shahabat golongan ini 
jumlahnya sangat banyak. 

Setiap shahabat yang ahli ijtihad seperti Abu Bakar, ‘Umar, ‘Ustman, Ali, ‘Abdullah bin Mas’ud, 
‘Abdullah bin ‘Abbas, ‘Abdullah bin ‘Umar dan lain-lain saat memberi fatwa pasti menyampaikan 
dalil fatwanya. 

3. Dalil akal 

Orang yang bukan ahli ijtihad apabila menemui suatu masalah fiqhiyyah, pilihannya hanya ada 
dua, yaitu: antara berfikir dan berijtihad sendiri sembari mencari dalil yang dapat menjawabnya 
atau bertaqlid mengikuti pendapat mujtahid. 

Jika memilih yang awal, maka itu sangat tidak mungkin karena dia harus menggunakan semua 
waktunya untuk mencari, berfikir dan berijtihad dengan dalil yang ada untuk menjawab 
masalahnya dan mempelajari perangkat-perangkat ijtihad yang akan memakan waktu lama 
sehingga pekerjaan dan profesi ma’isyah pastinya akan terbengkalai. Klimaksnya dunia ini rusak. 
Maka tidak salah kalau Dr. al-Buthi memberi judul salah satu kitabnya dengan “Tidak bermadzhab 
adalah bid’ah yang paling berbahaya yang dapat menghancurkan agama”. 

Dan pilihan terakhirlah yang harus ditempuh, yaitu taqlid. (Allamadzhabiyah hlm. 70-73, Takhrij 
Ahadits al-Luma’ hlm. 348.) 

Kesimpulannya dalam hal taqlid ini adalah : 

1. Wajib bagi orang yang tidak mampu ber-istinbath dari Al-Qur’an dan Hadits. 

2. Haram bagi orang yang mampu dan syaratnya tentu sangat ketat, sehingga mulai sekitar tahun 
300 hijriah sudah tidak ada ulama yang memenuhi kriteria atau syarat mujtahid. Mereka adalah 
Abu Hanifah, Malik, asy-Syafi'i, Ahmad bin Hanbal, Sufyan ats-Tsauri, Dawud azh-Zhahiri dan 
lain-lain. 

Lalu menjawab perkataan empat imam madzhab yang melarang orang lain bertaqlid kepada 
mereka adalah sebagaimana yang diterangkan ulama-ulama, bahwa larangan tersebut ditujukan 
kepada orang-orang yang mampu berijtihad dari Al-Qur’an dan Hadits, dan bukan bagi yang tidak 
mampu, karena bagi mereka wajib bertaqlid agar tidak tersesat dalam menjalankan agama. (Al- 
Mizan al-Kubra 1/62.) 

Begitu juga menjawab Ibnu Hazm dalam Ihkam al-Ahkam yang mengharamkan taqlid, karena 
haram yang dimaksudkan menurut beliau adalah untuk orang yang ahli ijtihad sebagaimana 
disampaikan al-Buthi ketika menjawab musykil dalam kitab Hujjah Allah al-Balighah [1/157-155] 
karya Waliyullah ad-Dihlawi yang menukil pendapat Ibnu Hazm tentang keharaman taqlid. ( Al-la 
Madzhabiyyah hlm. 133 dan ‘lqdul Jid fi Ahkam al-ljtihad wa at-Taqlid hlm. 22.) 

Dalam keyakinan orang-orang yang bermadzhab, antara taqlid dan ittiba’ (mengikuti pendapat 
ulama) adalah sama. Dan itu tidak pernah ditemukan bahasa atau istilah yang membedakannya. 
Namun, menurut orang-orang yang anti taqlid, meyakini adanya perbedaan antara dua bahasa 
tersebut sehingga jika mereka mengikuti pendapat ulama, seperti mengikuti Ibnu Taimiyyah, Ibnu 
Oayyim, Nashiruddin al-Albani dan lain-lain maka menurut mereka, itu adalah bagian dari ittiba’ 
dan bukan taqlid. Karena menurut pehaman mereka, taqlid adalah mengikuti imam madzhab yang 
akan selalu diikuti, meski imam madzhab tersebut salah atau bisa di sebut taqlid buta. Sedangkan 


www. islamuna. info 




USHUL FIQIH | 4397 \ 


ittiba’ tidaklah demikian. Sebuah statemen dangkal dan tidak berdasar sama sekali. 

Mengenai masalah perbedaan dua kata diatas, pernah terjadi dialog antara Dr. Muhammad Said 
Ramadhan al-Buthi dengan seseorang tamu yang datang kepada belaiau. Tamu tersebut 
berkeyakinan seperti di atas bahwa ada perbedaan antara taqlid dan ittiba’. Kemudian Dr. al-Buthi 
menantang tamu tersebut untuk membuktikan apa perbedaan antara dua kata tersebut, apakah 
secara bahasa atau ishtilah dengan di persilahkan mengambil referensi dari kitab lughat ata 
kamus bahasa Arab. Namun, tamu tersebut tidak mampu membuktikan pernyataannya tersebut. 
Sama seperti apa yang di lakukan oleh Dr. Al-Buthi, kami juga menantang orang-orang yang 
mengharamkan taqlid lalu mereka juga mengambil pendapat Ibnu Taimiyyah, Ibnu Qayyim, 
Nashiruddin al-Albani dan lain-lain dalam tulisan dan pidato-pidato mereka, apakah hal itu 
termasuk taqlid atau ittiba'? Jika mereka mengatakan bukan taqlid, maka klaim tersebut perlu di 
buktikan secara ilmiyyah bukan asal bicara untuk membodohi umat. 

Lebih jelasnya lihat kitab al-Lamadzhabiyyah, sebuah karya apik yang menolak kebathilan orang- 
orang yang anti-madzhab dengan argumen-arguman yang kuat. Termasuk di dalamnya terdapat 
catatan perdebatan yang terjadi antara Nashiruddin al-Albani dengan Dr. Muhammad Said 
Ramadhan al-Buthi. 

Sekilas tentang 4 Mazhab 
1. Mazhab Hanafi 

Pendiri mazhab Hanafi ialah: Nu’man bin Tsabit bin Zautha.Diahirkan pada masa sahabat, yaitu 
pada tahun 80 H = 699 M. Beliau wafat pada tahun 150 H bertepatan dengan lahirnya Imam 
Syafi’i R.A. Beliau lebih dikenal dengan sebutan: Abu Hanifah An Nu’man. 

Abu Hanifah adalah seorang mujtahid yang ahli ibadah. Dalam bidang fiqh beliau belajar kepada 
Hammad bin Abu Sulaiman pada awal abad kedua hijriah dan banyak belajar pada ulama-ulama 
Ttabi’in, seperti Atha bin Abi Rabah dan Nafi’ Maula Ibnu Umar. 

Mazhab Hanafi adalah sebagai nisbah dari nama imamnya, Abu Hanifah. Jadi mazhab Hanafi 
adalah nama dari kumpulan-kumpulan pendapat-pendapat yang berasal dari Imam Abu Hanifah 
dan murid-muridnya serta pendapat-pendapat yang berasal dari para pengganti mereka sebagai 
perincian dan perluasan pemikiran yang telah digariskan oleh mereka yang kesemuanya adalah 
hasil dari pada cara dan metode ijtihad ulama-ulama Irak (Ahlu Ra’yi). Maka disebut juga mazhab 
Ahlur Ra’yi masa Tsabi’it Tabi’in. 

Dasar-dasar Mazhab Hanafi 

Abu Hanifah dalam menetapkan hukum fiqh terdiri dari tujuh pokok, yaitu: Al-Kitab, As Sunnah, 
Perkataan para Sahabat, Al-Qiyas, Al-lstihsan, Ijma’ dan Uruf. 

Murid-murid Abu Hanifah adalah sebagai berikut: 

a. Abu Yusuf bin Ibrahim Al-Anshari (113-183 H) 

b. Zufar bin Hujail bin Qais al-Kufi (110-158 H) 

c. Muhammad bin Hasn bin Farqad as Syaibani (132-189 H) 

d. Hasan bin Ziyad Al-Lu’lu Al-Kufi Maulana Al-Anshari (....-204 H). 

Daerah-daerah Penganut Mazhab Hanafi 

Mazhab Hanafi mulai tumbuh di Kufah (Irak), kemudian tersebar ke negara-negara Islam bagian 
Timur. Dan sekarang ini mazhab Hanafi merupakan mazhab resmi di Mesir, Turki, Syiria dan 
Libanon. Dan mazhab ini dianut sebagian besar penduduk Afganistan, Pakistan, Turkistan, 
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Muslimin India dan Tiongkok. 

2. Mazhab Maliki 

Mazhab Maliki adalah merupakan kumpulan pendapat-pendapat yang berasal dari Imam Malik 
dan para penerusnya di masa sesudah beliau meninggal dunia. Nama lengkap dari pendiri 
mazhab ini ialah: Malik bin Anas bin Abu Amir. Lahir pada tahun 93 M = 712 M di Madinah. 
Selanjutnya dalam kalangan umat Islam beliau lebih dikenal dengan sebutan Imam Malik. Imam 
Malik terkenal dengan imam dalam bidang hadis Rasulullah SAW. 

Imam Malik belajar pada ulama-ulama Madinah. Yang menjadi guru pertamanya ialah Abdur 
Rahman bin Hurmuz. Beliau juga belajar kepada Nafi’ Maula Ibnu Umar dan Ibnu Syihab Az Zuhri. 

Adapun yang menjadi gurunya dalam bidang fiqh ialah Rabi’ah bin Abdur Rahman. Imam Malik 
adalah imam (tokoh) negeri Hijaz, bahkan tokohnya semua bidang fiqh dan hadits. 

Dasar-dasar Mazhab Maliki 

Dasar-dasar mazhab Maliki diperinci dan diperjelas sampai tujuh belas pokok (dasar) yaitu: 

• Nashshul Kitab 

• Dzaahirul Kitab (umum) 

• Dalilul Kitab (mafhum mukhalafah) 

• Mafhum muwafaqah 

• Tanbihul Kitab, terhadap illat 

• Nash-nash Sunnah 

• Dzahirus Sunnah 

• Dalilus Sunnah 

• Mafhum Sunnah 

• Tanbihus Sunnah 

• Ijma’ 

• Qiyas 

• Amalu Ahlil Madinah 

• Qaul Shahabi 

• Istihsan 

• Muraa’atul Khilaaf 

• Saddud Dzaraa’i. 

Sahabat-sahabat Imam Maliki dan Pengembangan Mazhabnya 

Di antara ulama-ulama Mesir yang berkunjung ke Madinah dan belajar pada Imam Malik ialah: 

1. Abu Muhammad Abdullah bin Wahab bin Muslim. 

2. Abu Abdillah Abdur Rahman bin Qasim al-Utaqy. 

3. Asyhab bin Abdul Aziz al-Qaisi. 

4. Abu Muhammad Abdullah bin Abdul Hakam. 

5. Asbagh bin Farj al-Umawi. 

6 . Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam. 

7. Muhammad bin Ibrahim bin Ziyad al-lskandari. 

Adapun ulama-ulama yang mengembangkan mazhab Maliki di Afrika dan Andalus ialah: 

1. Abu Abdillah Ziyad bin Abdur Rahman al-Qurthubi. 

2. Isa bin Dinar al-Andalusi. 

3. Yahya bin Yahya bin Katsir Al-Laitsi. 
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4. Abdul Malik bin Habib bin Sulaiman As Sulami. 

5. Abdul Hasan Ali bin Ziyad At Tunisi. 

6 . Asad bin Furat. 

7. Abdus Salam bin Said At Tanukhi. 

Sedang Fuqaha-fuqaha Malikiyah yang terkenal sesudah generasi tersebut di atas adalah sebagai 
berikut: 

1. Abdul Walid al-Baji 

2. Abdul Hasan Al-Lakhami 

3. Ibnu Rusyd Al-Kabir 

4. Ibnu Rusyd Al-Hafiz 

5. Ibnu ‘Arabi 

6 . Ibnul Qasim bin Jizzi 

Daerah-daerah yang Menganut Mazhab Maliki. Awal mulanya tersebar di daerah Madinah, 
kemudian tersebar sampai saat ini di Marokko, Aljazair, Tunisi, Libia, Bahrain, dan Kuwait. 

3. Mazhab Syafi’i. 

Mazhab ini dibangun oleh Al-lmam Muhammad bin Idris Asy Syafi’i seorang keturunan Hasyim bin 
Abdul Muthalib bin Abdi Manaf. Beliau lahir di Gaza (Palestina) tahun 150 H bersamaan dengan 
tahun wafatnya Imam Abu Hanifah yang menjadi Mazhab yang pertama. 

Guru Imam Syafi’i yang pertama ialah Muslim bin Khalid, seorang Mufti di Mekah. Imam Syafi’i 
sanggup hafal AI-Qur-an pada usia tujuh tahun. Setelah beliau hafal AI-Qur-an barulah 
mempelajari bahasa dan syi’ir; kemudian beliau mempelajari hadits dan fiqh. 

Mazhab Syafi’i terdiri dari dua macam; berdasarkan atas masa dan tempat beliau mukim. Yang 
pertama ialah Qaul Qadim; yaitu mazhab yang dibentuk sewaktu hidupdi Irak. Dan yang kedua 
ialah Qul Jadid; yaitu mazhab yang dibentuk sewaktu beliau hidup di Mesir pindah dari Irak. 
Keistimewaan Imam Syafi’i dibanding dengan Imam Mujtahidin yaitu bahwa beliau merupakan 
peletak batu pertama ilmu Ushul Fiqh dengan kitabnya Ar Risaalah. Dan kitabnya dalam bidang 
fiqh yang menjadi induk dari mazhabnya ialah: Al-Um. 

Dasar-dasar Mazhab Syafi’i: 

Dasar-dasar atau sumber hukum yang dipakai Imam Syafi’i dalam mengistinbat hukum syara’ 
adalah: 

1. Al-Kitab. 

2. Sunnah Mutawatirah. 

3. Al-ljma’. 

4. Khabar Ahad. 

5. Al-Qiyas. 

6 . Al-lstishab. 

Ulama-ulama yang terkemudian yang mengikuti dan turut menyebarkan Mazhab Syafi'i, antara lain 

* Imam Abu al-Hasan al-Asy'ari 

* Imam Bukhari 

* Imam Muslim 

* Imam Nasa'i 

* Imam Baihagi 
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* Imam Turmudzi 

* Imam Ibnu Majali 

* Imam Tabari 

* Imam Ibnu Hajar Al-Asqalani 

* Imam Abu Daud 

* Imam Nawawi 

* Imam as-Suyuti 

* Imam Ibnu Katsir 

* Imam adz-Dzahabi 

* Imam al-Hakim 

Daerah-daerah yang Menganut Mazhab Syafi’i 

Mazhab Syafi’i sampai sekarang dianut oleh umat Islam di : Libia, Mesir, Indonesia, Pilipina, 
Malaysia, Somalia, Arabia Selatan, Palestina, Yordania, Libanon, Siria, Irak, Hijaz, Pakistan, India, 
Jazirah Indo China, Sunni-Rusia dan Yaman. 

4. Mazhab Hambali. 

Pendiri Mazhab Hambali ialah: Al-lmam Abu Abdillah Ahmad bin Hanbal bin Hilal Azzdahili 
Assyaibani. Beliau lahir di Bagdad pada tahun 164 H. dan wafat tahun 241 H. Ahmad bin Hanbal 
adalah seorang imam yang banyak berkunjung ke berbagai negara untuk mencari ilmu 
pengetahuan, antara lain: Siria, Hijaz, Yaman, Kufah dan Basrsh. Dan beliau dapat menghimpun 
sejumlah 40.000 hadis dalam kitab Musnadnya. 

Dasar-dasar Mazhabnya. 

Adapun dasar-dasar mazhabnya dalam mengistinbatkan hukum adalah: 

1. Nash AI-Qur-an atau nash hadits. 

2. Fatwa sebagian Sahabat. 

3. Pendapat sebagian Sahabat. 

4. Hadits Mursal atau Hadits Doif. 

5. Qiyas. 

Dalam menjelaskan dasar-dasar fatwa Ahmad bin Hanbal ini di dalam kitabnya l’laamul 
Muwaaqi’in. 

Pengembang-pengembang Mazhabnya 

Adapun ulama-ulama yang mengembangkan mazhab Ahmad bin Hanbal adalah sebagai berikut: 

1. Abu Bakar Ahmad bin Muhammad bin Hani yang terkenal dengan nama Al-Atsram; dia telah 
mengarang Assunan Fil Fiqhi ‘Alaa Mazhabi Ahamd. 

2. Ahmad bin Muhammad bin Hajjaj al-Marwazi yang mengarang kitab As Sunan Bisyawaahidil 
Hadis. 

3. Ishaq bin Ibrahim yang terkenal dengan nama Ibnu Ruhawaih al-Marwazi dan termasuk ashab 
Ahmad terbesar yang mengarang kitab As Sunan Fil Fiqhi. 

Ada beberapa ulama yang mengikuti jejak langkah Imam Ahmad yang menyebarkan mazhab 
Hambali, di antaranya: 

1. Muwaquddin Ibnu Oudaamah al-Maqdisi yang mengarang kitab Al-Mughni. 

2. Syamsuddin Ibnu Oudaamah al-Maqdisi pengarang Assyarhul Kabiir. 

3. Syaikhul Islam Taqiuddin Ahmad Ibnu Taimiyah pengarang kitab terkenal Al-Fataawa. 

4. Ibnul Oaiyim al-Jauziyah pengarang kitab l’laamul Muwaagi’in dan Atturugul Hukmiyyah fis 
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Siyaasatis Syar’iyyah.lbnu Taimiyah dan Ibnul Qaiyim adalah dua tokoh yang membela dan 
mengembangkan mazhab Hambali. 

Daerah yang Menganut Mazhab Hambali. 

Awal perkembangannya, mazhab Hambali berkembang di Bagdad, Irak dan Mesir dalam waktu 
yang sangat lama. Pada abad XII mazhab Hambali berkembang terutama pada masa 
pemerintahan Raja Abdul Aziz As Su’udi. 

Dan masa sekarang ini menjadi mazhab resmi pemerintahan Saudi Arabia dan mempunyai 
penganut terbesar di seluruh Jazirah Arab, Palestina, Siria dan Irak. 

<_j!J) yg il) jjLpl AMIj 

Semoga Allah senantiasa memberi hidayah kepada kita. 

0146. Memutus Niat Saat Menjalani Ibadah 

Oleh Masaji Antoro 

j-J jii\ dju SMs<aJl (Sy JU-1 (_£ \£>y jWs iSll; SL*Jl j ^Jai y : ^ jj» (iJUS <_£ j ^ j J ^ai 

L. JJao ^ LS y jilt J)l> 0^ Orj Sjl^JaJl (J j ol.sL*Jl y\^> \jS" j JJaJ jl 

j (*>s<aJl ^ja» <£y OU^U liS/ oik ; S!>UaJl ^ja» y U. -ij-iA ^ ij* 3 * 

^UJrl jf JS’SlI jj SlsrliA J -kjjJl ^ oljUfcil yL- ,ju ^ A*9s^L^Jl OS/ (J tAlao jl t— 

jSSliJi JJ A*Jl ^JaS JJDl (.j^aJl (_ 5 y Ai*i JJ JJaJ (l jii&t J*aJl j JS'SllS' J «j-sk> jl j*j-^aJl ^ 

!>U tlsUa-j «ja*J| j ^ki Lajl> (_pJ J£”^t CiSl ,Jk«j ^ LaJL*j J5”f ^ L. i— a-J1 JL> aJI ii y dSl kiL. 

Jky M U4?w»t : j-Ap jl tit 0Vji <_£ jP oik ; a^LJtI ^k» c5jj ^y£ )l AjS! 

PASAL : Di antara yang dapat menafikan adanya niat adalah “Niat memutus ibadah, dan dalam 
hal ini terdapat beberapa macam bahasan : 

1. Niat memutus iman, seketika menjadi murtad ‘Na’uudzu billaah min dzaalik’ 

2. Niat memutus sholat setelah rampung sholat, Ulama sepakat ibadah sholatnya tidak batal 
begitu juga ibadah-ibadah yang lain kecuali dalam ibadah bersuci (wudhu, mandi dan 
tayammum), terdapat pendapat ulama yang menyatakan batal karena hukumnya masih 
berkaitan dengan ibadah selanjutnya. 

3. Niat memutus bersuci saat menjalaninya, menurut pendapat yang paling shahih (kuat/benar) 
tidak membatalkan anngauta badan yang telah di basuh/diusap hanya saja wajib 
memperbaharui niat pada basuhan/usapan anggauta setelahnya. 

4. Niat memutus sholat saat menjalaninya, Ulama sepakat batal sholatnya karena sholat 
menyerupai iman. 

5. Niat memutus puasa dan l’tikaf saat menjalaninya, pendapat yang lebih shahih tidak batal 
(beda dengan sholat) karena sholat memiliki kekhususan diantara ibadah-ibadah lainnya di 
dalamnya terdapat hubungan, persambungan dan munajat langsung antara hamba dan 
Tuhannya. 

6. Niat makan, senggama saat menjalani puasa, tidak membatalkan puasa. 

7. Niat melakukan hal yang membatalkan sholat seperti makan, perbuatan banyak saat menjalani 
sholat, tidak membatalkan sebelum ia benar-benar melakukannya. 

8. Niat puasa di malam hari kemudian ia ‘memutus’nya sebelum datangnya fajar, niatnya rusak 
karena telah menjalani hal yang merusak niat berbeda dengan melakukan semacam makan 
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sebelum fajar, niatnya tidak menjadi rusak. 

9. Niat memutus haji dan umroh saat menjalaninya, Ulama sepakat ibadahnya tidak batal. 

10. Niat memutus sholat jamaah saat menjalaninya, jamaahnya batal. 

Bagaimana dengan sholatnya ? Terdapat dua pendapat: Bila memutus sholat jamaahnya karena 
udzur (alasan), sholatnya tidak batal (ulama sepakat), bila tidak karena udzur, sholatnya juga tidak 
batal (pendapat yang lebih shahih). [ Asybah wa An-Nazhoo-ir 1/91 ]. Wallaahu A’lamu Bis 
Showaabi.... 

(Sama dengan dokumen F0041) 

0225. TALFIQ TIDAK DIBENARKAN 

Kesepakatan Ulama : Talfiq Tidak Dibenarkan. Secara bahasa talfiq berarti melipat. Sedangkan 
yang dimaksud dengan talfiq secara syar’i adalah mencampur-adukkan pendapat seorang ulama 
dengan pendapat ulama lain, sehingga tidak seorang pun dari mereka yang membenarkan 
perbuatan yang dilakukan tersebut. Muhammad Amin al-Kurdi mengatakan : 


\ ~ ^ \ .s* L4 'i/ «aJ yaj ji ,ju u* 1 • 

397 ; 


“(Syarat kelima dari taqlid) adalah tidak talfiq, yaitu tidak mencampur antara dua pendapat dalam 
satu qadliyah (masalah), baik sejak awal, pertengahan dan seterusnya, yang nantinya, dari dua 
pendapat itu akan menimbulkan satu amaliyah yang tak pernah dikatakan oleh orang yang 
berpendapat.” (Tanwirul-Qulub; 397). 

Jelasnya, talfiq adalah melakukan suatu perbuatan atas dasar hukum yang merupakan gabungan 
dua madzhab atau lebih. Contohnya sebagai berikut: 

a. Seseorang berwudlu menurut madzhab Syafi’i dengan mengusap sebagian (kurang dari 
seperempat) kepala. Kemudian dia menyentuh kulit wanita ajnabiyyah (bukan mahram-nya), dan 
langsung shalat dengan mengikuti madzhab Hanafi yang mengatakan bahwa menyentuh wanita 
ajnabiyyah tidak membatalkan wudlu. 

Perbuatan ini disebut talfiq, karena menggabungkan pendapatnya Imam Syafi’i dan Hanafi dalam 
masalah wudlu. Yang pada akhirnya, kedua Imam tersebut sama-sama tidak mengakui bahwa 
gabungan itu merupakan pendapatnya. Sebab, Imam Syafi’i membatalkan wudlu seseorang yang 
menyentuh kulit lain jenis. Sementara Imam Hanafi tidak mengesahkan wudlu seseorang yang 
hanya mengusap sebagian kepala. 

b. Seseorang berwudlu dengan mengusap sebagian kepala, atau tidak menggosok anggota wudlu 
karena ikut madzhab imam Syafi’i. Lalu dia menyentuh anjing, karena ikut madzhab Imam Malik 
yang mengatakan bahwa anjing adalah suci. Ketika dia shalat, maka kedua imam tersebut tentu 
sama-sama akan membatalkannya. 

Sebab, menurut Imam Malik wudlu itu harus dengan mengusap seluruh kepala dan juga dengan 
menggosok anggota wudlu. Wudlu ala Imam Syafi’i, menurut Imam Malik adalah tidak sah. 
Demikian juga anjing menurut Imam Syafi’i termasuk najis mughallazhah (najis yang berat). Maka 
ketika menyentuh anjing lalu shalat, shalatnya tidak sah. Sebab kedua imam itu tidak menganggap 
sah shalat yang dilakukan itu. Talfiq semacam itu dilarang agama. Sebagaimana yang disebutkan 
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dalam kitab l’anah al-Thalibin : 

y» ; 1 — ^ : ijuJlliil AjW) «JLs-lj S!>Ls<9 (J y ^^Jl (3 LsJlj ejL^Js (J otr a!i«w« J 5 L ^-aUl — 

17 

“Talfiq dalam satu masalah itu dilarang, seperti ikut pada Imam Malik dalam sucinya anjing dan 
ikut Imam Syafi’i dalam bolehnya mengusap sebagian kepala untuk mengerjakan shalat.” (l’anah 
al-Thalibin; juz 1, hal 17) 

Sedangkan tujuan pelarangan itu adalah agar tidak terjadi tatabbu’ al-rukhash (mencari yang 
mudah), tidak memanjakan umat Islam untuk mengambil yang ringan-ringan. Sehingga tidak akan 
timbul tala’ub (main-main) di dalam hukum agama. Atas dasar ini maka sebenarnya talfiq yang 
dimunculkan bukan untuk mengekang kebebasan umat Islam untuk memilih madzhab. Bukan pula 
untuk melestarikan sikap pembelaan dan fanatisme terhadap madzhab tertentu. Sebab talfiq ini 
dimunculkan dalam rangka menjaga kebebasan bermadzhab agar tidak disalahpahami oleh 
sebagian orang. 

Untuk menghindari adanya talfiq yang dilarang ini, maka diperlukan adanya suatu penetapan 
hukum dengan memilih salah satu madzhab dari madzahib al-arba’ah yang relevan dengan 
kondisi dan situasi (Indonesia). Misalnya, dalam persoalan shalat (mulai dari syarat, rukun dan 
batalnya) ikut madzhab Syafi’i. Untuk persoalan sosial kemasyarakatan mengikuti madzhab 
Hanafi. Sebab, diakui atau tidak bahwa kondisi Indonesia mempunyai ciri khas tersendiri. Tuntutan 
kemashlahatan yang ada berbeda dari satu tempat dengan tempat lain. Wallohu ‘alam *** 

(lqbal lstiqlal, disunting dari Muhyiddin Abdusshomad, Fiqih Tradisionalis, Malang:Pustaka Bayan, 
2004) 

0242. BERMAZDHAB 

PERTANYAAN : 

Wafa Noer 

Wajibkah Kita ber-madzhab ?. Wassalamu 'alaikum Warohmatulloh Wabarokatuh... 

JAWABAN : 

Uzumakih Cholyz 

Ya wajib lah, sebab jaman sekarang mana mungkin kita menjadi seorang mujtahid mutlaq sudah 
syaratnya berat repot lagi,yaa saya rasa mustahil aja gitu di jaman sekarang ada seorang mujtahid 
baru, jadi yang paling enak ya sudah taqlid aj sama 4 madzhab tersebut. 

Masaji Antoro 

Pada hakikatnya orang yang tidak mau bermadzhab pada salah satu madzhab empat (Maliki. 
Hanafi, Syafi'i dan Hanbali) juga bermadzhab pada yang lain atau pada hawa nafsunya sendiri 
dengan merumuskan Quran Hadits sesuai kehendaknya, lebih percayakah kita pada kemampuan 
agama kita atau pada para Imam madzhab.. ? 
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IJLa (J JU« Is^' j* ^ (*-^***i t i ;■ Lc-JU J»*^l Ut Jlij p-y* tJb-lj Jlli jl 

gOUs'illj <3 (*-*_}•» <t)Sl iUfUJl ^ojiS”j <ui (£JJl DUjJt 


"Dan barangsiapa yang tidak mengikuti salah satu dari mereka (Imam madzhab) dan berkata 
"saya beramal berdasarkan alOuran dan hadits", dan mengaku telah memahami hukum-hukum 
alquran dan hadits maka orang tersebut tidak dapat diterima, bahkan termasuk orang yang 
bersalah, sesat dan menyesatkan terutama pada masa sekarang ini dimana kefasikan merajalela 
dan banyak tersebar dakwah-dakwah yang salah, karena ia ingin mengungguli para pemimpin 
agama padahal ia di bawah mereka dalam ilmu, amal, keadilan dan analisa". [ Tanwiir alOuluub 
74-75 ]. 

jULail JUL* JUL Z) <-r^ < _^lL p ^ J5” 

<3 i U. . j * !fc> * f ^ (3 j I ajbJL* 

(17 a>uLsaJl 1 fjA-t ^Jl (j^nu (3 __L^Jt SjlgJs (3 jJS otS” 


"Setiap imam yang empat itu berjalan dijalan yang benar maka wajiblah bagi umat islam untuk 
bertaqlid kepada salah satu diantara yang empat tadi sebab orang yang sudah bertaqlid kepada 
salah satu imam yang empat tersebut maka ia telah terlepas dari tanggungan dalam keagamaan 
dam orang yang bertaqlid haruslah yakin bahwqa madzhab yang ia ikuti itu benar dan sama 
benarnya dengan yang lain serta tidak boleh bertaqlid kepada madzhab lain selain madzhab yang 
ia ikuti, seperti apa yang dikatakan oleh ibnu hajar alhaitami: tidak boleh seseorang yang 
menganut suatu madzhab berbuat talfiq (mencampur adukkan madzhab untuk mencari yang 
ringan-ringan) misalnya mengikuti imam malik yang mensucikan anjing dan juga mengikuti imam 
syafi'ie dalam membasuh sebagian kepala dalam berwudu". [ l'anatut Tholibin 1/17 ]. Wallaahu 
A'lamu Bis Showaab.. 

Buka juga hasil diskusi tentang penting dan wajibnya bermadzhab di PISS-KTB edisi terdahulu : 
www.fb.com/qroups/piss.ktb?view=permalink&id=213267618696054 
www.fb.com/qroups/piss.ktb?view=permalink&id=230235323665950 


0261. SIAPA ITU DAUD ADZDZOHIRIY ? 

PERTANYAAN: 

Wahab Abdul 

Di kitab bidayatulmujtahid banyak tertulis qola daud wa ashhabuhu,apakah daud yang di maksud 
adalah daud adhohiri 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Benar demikian adanya bahwa yang dimaksud adalah DAUD AZZHOOHIRY, nama beliau adalah 
Daud Bin ‘Ali Bin Kholaf al-Ashbahany, lebih dikenal dengan nama golongan zhohiriyah (artinya 
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secara lahir) karena mereka adalah yang pertama kali mengambil dalil Quran dan hadits secara 
lahirnya tanpa adanya takwil, pemikiran dan qiyas.. 

(—» 270 - 201 ) () jjb 

yiljaj IaJLs-^ cfJOJLi . Aj SjiJlJaJl aJI . ^JL^ssJ.1 A«j^I OL-L. t ^ ^ Jjli ya 

aJI .slJUu t A3j^Jl) JLij JjjUl IJUS y?r Jjt OlS”j yitj (JijtJl 'j* jf-\j Ai-Jtj 

Uj . 

al-Mausuu’ah alFiqhiyyah 111/356 

Padukan juga dengan dua link berikut ini: 
http://ar.wikipedia.org/wiki 

http://www.al-hakawati.net/arabic/civilizations/book15a20.asp 


ar.wikipedia.org 


J-*t (*Ulj (*M ‘(—* 270 - —» 200) *-*jj*l' tuilsi- jj ijb 

idlfad J,t i»—j .U «y j&‘\ jj jjb Aj^b a jLfuil a*^!I ali. j4z£\j " OU-L> "v .j^Uait 

Jtjj ~KjX» 

0275. MAKALAH : Pencerahan Fiqh Tamaddun 

Saat ini, kerap terlontar dengan begitu entengnya dari kelompok-kelompok Muslim tertentu berupa 
kata-kata "syirik", "kafir", atau "bid'ah". Kata-kata tersebut diayunkan kepada kelompok Muslim di 
luar mereka. Bahkan, hanya karena perbedaan furu'iyyah, bisa menyembur kata-kata tersebut. Ini 
fakta yang sudah terjadi di daerah-daerah yang kerap menimbulkan ketegangan fisik. Ada 
keyakinan "laten" dan "manifes" yang dipegangi oleh mereka yang merasa paling benar. Padahal, 
bukankah menuduhkan kata-kata tersebut tidak segampang itu? Model sikap ini dikhawatirkan 
akan berpotensi pada bentuk radikalisme. Kita hidup di negeri yang serbamulti. Di negeri Arab 
saja yang cenderung "monolitik", muncul beragam aliran keagamaan, bahkan aliran di luar bingkai 
keagamaan, seperti sosialisme dan Marxisme. Ada apa sebenarnya dan bagaimana membaca 
kenyataan tersebut? Menakar fikih Pengkajian kitab-kitab fikih selama ini tampaknya hanya 
mendaras kembali kitab-kitab fikih klasik (al-fuqaha al-qudama). 

Artinya, di sini belum ada upaya untuk "membaca ulang" beberapa pandangan fikih terdahulu. 
Sebaliknya, hanya mereproduksi pandangan-pandangan fikih klasik dan tidak memproduksi 
pandangan-pandangan alternatif yang lebih mengacu pada upaya membangun peradaban 
(tamaddun). Selama ini, telah muncul beberapa pakar dari Timur Tengah, seperti Ali Jum'ah dan 
Jamaluddin Athiyah, Jamal al-Banna, Yusuf al-Qaradhawi, atau juga Muhammad Syahrur. Mereka 
melihat betapa pentingnya membaca ulang fikih klasik secara kritis dengan arah memperbarui fikih 
dan ushul fikih guna merespons problem kekinian dan melahirkan fikih peradaban. 
Kecenderungan untuk memperbarui fikih terasa penting tatkala muncul kecenderungan 
pemahaman yang bersifat puritan dan radikal. 
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Sejauh ini, banyak yang menjadikan fikih bukan sebagai metode (manhaj) untuk memahami 
doktrin keagamaan, melainkan sebagai dogma kaku. Di negeri kita, kesadaran untuk memperluas 
cakupan fikih dengan menjadikan sebagai metodologi dalam merumuskan masalah kontemporer, 
alhamdulillah, sudah bermunculan. Misalnya saja, muncul buku-buku seperti "Fikih Jurnalistik", 
"Fikih Lintas Agama, dan juga "Fikih Perlindungan Konsumen" yang ditulis oleh Soffa Ihsan. Ini 
pertanda lahirnya kesadaran untuk tidak hanya mempersempit ruang fikih dengan hanya berputar- 
putar pada soal-soal ibadah, halal-haram, bid'ah-syirik, atau babagan jihad. Fikih menyimpan 
formulasi-formulasi ijtihadi yang masih berserakan dan bisa digali dalam rangka membaca 
kekinian. Dimensi keuniversalan dan kelenturan fikih jangan disembunyikan dan lalu yang 
mengedepankan sosok fikih sebagai "tatapan mata elang", penebar kebencian dan kecurigaan 
terhadap sesama, baik seagama maupun tidak seagama. Kita jadi mafhum mengapa muncul 
beberapa istilah yang selalu dianggap musuh dalam fikih klasik, yaitu "syirik", "bid'ah", dan "kafir". 
Pertanyaannya, mengapa watak fikih klasik bisa seperti itu? Apakah Islam memang benar-benar 
sebagai agama yang menebarkan konflik dan kekerasan? Inilah apa yang disebut sebagai dilema 
paradigma fikih yang merupakan pemandangan menyejarah dan senantiasa menghiasi pemikiran 
keagamaan kontemporer. 

Banyaknya kaum terpelajar Muslim di Tanah Air yang belajar ke Timur Tengah setidaknya 
menyebabkan pandangan keagamaan mereka arabis dan teosentris. Menurut Abid al-Jabiri, fikih 
yang dikonstruksi para ulama terdahulu tidak hanya menutup masa depan atau masa setelah fikih 
tersebut dikodifikasi, tetapi juga tidak mengakomodasi tradisi yang berkembang pada masa-masa 
sebelumnya (jabb al-islam ma qablahu). Hal itu terjadi karena fikih ibarat pendulum yang tidak 
secara tegas melakukan dialektika epistemologis. Fikih hanya dijadikan upaya untuk memapankan 
kepatuhan dan ketundukan terhadap sebuah aliran dan mazhab tertentu. Memang fikih dan ushul 
fikih merupakan khazanah luar biasa kebanggaan Muslim. Dulu Amir al-Mahdi, gubernur di Asia 
Tengah, mengirim surat kepada Imam Syafi'i yang isinya tentang kebingungan Amir al-Mahdi saat 
membaca Alquran dan hadis yang isinya tampak bertentangan. Untuk menjawab ini, Imam Syafi'i 
menyusun kitab Al-Risalah yang berisi kaidah-kaidah ushul fikih yang kemudian lahir ilmu fikih. 
Dari sini, ada penjelasan mengenai rukun shalat, yang kalau hanya membaca Alquran dan hadis, 
tidak akan ada penjelasannya secara perinci. Di sisi lain, formalisasi fikih yang awalnya bersifat 
kultural ini, pada akhirnya dijadikan "bahan bakar" untuk cakar-cakaran karena perbedaan mazhab 
serta saling berebut pengaruh. Ini menunjukkan adanya "pendulum peradaban" sebagaimana 
disebut Ibnu Khaldun sebagai "tarik ulur" yang membawa peradaban dari kemegahannya menuju 
kehancuran. 

Fikih menjadi jumud dan beku, atau yang paling ekstrem, fikih hanya dijadikan ajang kontestasi 
untuk saling menyalahkan sesama Muslim. Di sinilah perlunya mengembalikan fikih kepada 
semangatnya yang terbuka dan progresif sehingga fikih lebih fokus memotret isu-isu peradaban 
kemanusiaan dan hubungan antarmazhab secara lebih mendasar. Budaya dan dogma Kekuatan- 
kekuatan pengaruh budaya sejatinya sudah bisa kita saksikan hampir di belahan dunia mana pun. 
Demikian pula Islam sejak masa Nabi Muhammad, Khulafaur Rasyidin, sampai renaisans di 
Cordoba, Spanyol, telah mengembangkan suatu khazanah kebudayaan yang kaya dan beragam. 
Refleksi sejarah Islam sebagai kekuatan budaya ini telah memunculkan-menyitir istilah dari 
Gustav Von Grunebaum-sebagai "kesatuan dan keberagaman (unity and variety). Kekuatan 
budaya Islam telah melakukan suatu "sintesa" yang kaya dan adaptif dengan unit-unit kebudayaan 
lokal, di mana Islam dapat merambah masuk. Kekuatan-kekuatan keragaman Islam yang 
berpengaruh sampai pada tingkat pengambilan keputusan fikih, ikut dipertimbangkan dalam suatu 
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tradisi yang berlaku pada saat itu. 

Dalam taksonomi ajaran Islam sendiri, kita perlu melihat ada yang disebut dengan bayan ilahi. 
Istilah ini mengacu pada wujud ajaran Islam yang sifatnya dogmatik. Ini biasa diistilahkan 
ma'lumun min al-dini bi al-dharurah (ajaran Islam yang sudah "given"). Kemudian, ada yang 
disebut bayan al-nabawi. Ini mengandung pengertian sebagai petunjuk yang diberikan oleh Nabi 
Muhammad, baik dalam ucapan, sikap, maupun perilaku Nabi. Bentuk ini juga merupakan ajaran 
yang sifatnya dogmatik. Dan juga, apa yang kita sebut dengan bayan 'aqli. Artinya, mengacu pada 
cara olah pikir atau ijtihad yang dilakukan oleh umat. Misalnya, yang secara individual merujuk 
pada bentuk qiyas, sedangkan yang kolektif disebut ijma'. 

Nah, ini semua sesungguhnya merupakan pijakan inovasi dan kreasi dalam rangka melahirkan 
peradaban berdasar cahaya keislaman yang bisa memberikan kemaslahatan bagi umat manusia. 
Tanpa ikhtiar ini, ajaran Islam akan ditafsirkan secara stagnan (mauquf) sehingga berpunggungan 
dengan cita membangun peradaban yang elok. Dari uraian ini pula, dituangkan pengertian bahwa 
"tafaqquh fi al-din" berarti kaum Muslimin diperintahkan untuk terus berinovasi dan berkreasi demi 
membangun peradaban kini dan esok secara terus-menerus. Makna "mendalami agama" tidak 
mesti ditafsir secara sempit karena pengertiannya luas yang intinya tidak hanya berputar-putar 
pada masalah furu'iyyah-ubudiyah, tetapi menjelma sebagai "fikih tamaddun" dalam rangka 
membangun peradaban adiluhung yang dipenuhi kearifan dalam menyikapi perbedaan apa pun. 
KH Said Aqiel Siradj, Ketua Umum PBNU 

Disunting oleh: Ahmad Fuady 

0314. TARIKH AT-TASYRI' 

Sejarah pembentukan hukum Islam sejak zaman Rasulullah SAW sampai zaman modern Dalam 
menyusun sejarah pembentukan dan pembinaan hukum (fiqh) Islam, di kalangan ulama fiqh 
kontemporer terdapat beberapa macam cara. Dua diantaranya yang terkenal adalah cara menurut 
Syekh Muhammad Khudari Bek (mantan dosen Universitas Cairo) dan cara Mustafa Ahmad az- 
Zarqa (guru besar fiqh Islam Universitas Amman, Yordania). 

Cara pertama, periodisasi pembentukan hukum (fiqh) Islam oleh Syekh Muhammad Khudari Bek 
dalam bukunya, Tarikh at-Tasyri' al-lslamy (Sejarah Pembentukan Hukum Islam), la membagi 
masa pembentukan hukum (fiqh) Islam dalam enam periode, yaitu: 

1.Periode awal, sejak Muhammad bin Abdullah diangkat menjadi rasul; 2.Periode para sahabat 
besar; 3.Periode sahabat kecil danthabi’in; 4.Periode awal abad ke-2 H sampai pertengahan abad 
ke-4 H; 5.Periode berkembangnya mazhab dan munculnya taklid mazhab; dan6.Periode jatuhnya 
Baghdad (pertengahan abad ke-7 H oleh Hulagu Khan [1217-1265]) sampai sekarang. 

Cara kedua, pembentukan hukum (fiqh) Islam oleh Mustafa Ahmad az-Zarqa dalam bukunya, al- 
Madkhal al-Fiqhi al-'Amm (Pengantar Umum fiqh Islam), la membagi periodisasi pembentukan 
dan pembinaan hukum Islam dalam tujuh periode, la setuju dengan pembagian Syekh Khudari 
Bek sampai periode kelima, tetapi ia membagi periode keenam menjadi dua bagian, yaitu: 

1.Periode sejak pertengahan abad ke-7 H sampai munculnya Majalah al-Ahkam al-Adliyyah 
(Hukum Perdata Kerajaan Turki Usmani) pada tahun 1286 H; dan 2.Periode sejak munculnya 
Majalah al-AI-Akam al-Adliyyah sampai sekarang. Secara lengkap periodisasi sejarah 
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pembentukan hukum Islam menurut Mustafa Ahmad az-Zarqa adalah sebagai berikut. 

Periode Pertama 

Masa Rasulullah SAW. Pada periode ini, kekuasaan pembentukan hukum berada di tangan 
Rasulullah SAW. Sumber hukum Islam ketika itu adalah Al-Qur’an. Apabila ayat Al-Qur’an tidak 
turun ketika ia menghadapi suatu masalah, maka ia, dengan bimbingan Allah SWT menentukan 
hukum sendiri. Yang disebut terakhir ini dinamakan sunnah Rasulullah SAW. Istilah fiqh dalam 
pengertian yang dikemukakan ulama fiqh klasik maupun modern belum dikenal ketika itu. ilmu dan 
fiqh pada masa Rasulullah SAW mengandung pengertian yang sama, yaitu mengetahui dan 
memahami dalil berupa Al-Qur’an dan sunnah Rasulullah SAW. 

Pengertian fiqh di zaman Rasulullah SAW adalah seluruh yang dapat dipahami dari nash (ayat 
atau hadits), baik yang berkaitan dengan masalah aqidah, hukum, maupun kebudayaan. 
Disamping itu, fiqh pada periode ini bersifat aktual, bukan bersifat teori. 

Penentuan hukum terhadap suatu masalah baru ditentukan setelah kasus tersebut terjadi, dan 
hukum yang ditentukan hanya menyangkut kasus itu. Dengan demikian, menurut Mustafa Ahmad 
az-Zarqa, pada periode Rasulullah SAW belum muncul teori hukum seperti yang dikenal pada 
beberapa periode sesudahnya. Sekalipun demikian, Rasulullah SAW telah mengemukakan 
kaidah-kaidah umum dalam pembentukan hukum Islam, baik yang berasal dari Al-Qur’an maupun 
dari sunnahnya sendiri. 

Periode Kedua 

Masa al-Khulafa’ ar-Rasyidin (Empat Khalifah Besar) sampai pertengahan abad ke-I H. Pada 
zaman Rasulullah SAW para sahabat dalam menghadapi berbagai masalah yang menyangkut 
hukum senantiasa bertanya kepada Rasulullah SAW. setelah ia wafat, rujukan untuk tempat 
bertanya tidak ada lagi. Oleh sebab itu, para sahabat besar melihat bahwa perlu dilakukan ijtihad 
apabila hukum untuk suatu persoalan yang muncul dalam masyara’at tidak ditemukan di dalam Al- 
Our’an atau sunnah Rasulullah SAW. Ditambah lagi, bertambah luasnya wilayah kekuasaan Islam 
membuat persoalan hukum semakin berkembang karena perbedaan budaya di masing-masing 
daerah. 

Dalam keadaan seperti ini, para sahabat berupaya untuk melakukan ijtihad dan menjawab 
persoalan yang dipertanyakan tersebut dengan hasil ijtihad mereka. Ketika itu para sahabat 
melakukan ijtihad dengan berkumpul dan memusyawarahkan persoalan itu. 

Apabila sahabat yang menghadapi persoalan itu tidak memiliki teman musyawarah atau sendiri, 
maka ia melakukan ijtihad sesuai dengan prinsip-prinsip umum yang telah ditinggalkan Rasulullah 
SAW. Pengertian fiqh dalam periode ini masih sama dengan fiqh di zaman Rasulullah SAW, yaitu 
bersifat aktual, bukan teori. Artinya, ketentuan hukum bagi suatu masalah terbatas pada kasus itu 
saja, tidak merambat kepada kasus lain secara teoretis. 

Periode Ketiga 

Pertengahan abad ke-1 H sampai awal abad ke-2 H. Periode ini merupakan awal pembentukan 
fiqh Islam. Sejak zaman Usman bin Affan (576-656), khalifah ketiga, parasahabat sudah banyak 
yang bertebaran di berbagai daerah yang ditaklukkan Islam. Masing-masing sahabat mengajarkan 


www. islamuna. info 




USHUL FIQIH | 4409 ) 


Al-Qur’an dan hadits Rasulullah SAW kepada penduduk setempat. Di Irak dikenal sebagai 
pengembang hukum Islam adalah Abdullah bin Mas’ud (Ibnu Mas’ud), Zaid bin Sabit (11 SH/611 
M-45 H/665 M) dan Abdullah bin Umar (Ibnu Umar) di Madinah dan Ibnu Abbas di Makkah. 
Masing-masing sahabat ini menghadapi persoalan yang berbeda, sesuai dengan keadaan 
masyara’at setempat. 

Para sahabat ini kemudian berhasil membina kader masing-masing yang dikenal dengan para 
thabi’in. Para thabi’in yang terkenal itu adalah Sa’id bin Musayyab (15-94 H) di Madinah, Atha bin 
Abi Rabah (27-114H) di Makkah, Ibrahiman-Nakha’i (w. 76 H) di Kufah, al-Hasan al-Basri (21 
H/642 M-110H/728M) di Basra, Makhul di Syam (Suriah) dan Tawus di Yaman. Mereka ini 
kemudian menjadi guru-guru terkenal di daerah masing-masing dan menjadi panutan untuk 
masyara’at setempat. Persoalan yang mereka hadapi di daerah masing-masing berbeda sehingga 
muncullah hasil ijtihad yang berbeda pula. Masing-masing ulama di daerah tersebut berupaya 
mengikuti metode ijtihad sahabat yang ada di daerah mereka, sehingga muncullah sikap 
fanatisme terhadap para sahabat tersebut. 

Dari perbedaan metode yang dikembangkan para sahabat ini kemudian muncullah dalam fiqh 
Islam Madrasah al-hadits (madrasah = aliran) dan Madrasah ar-ra'yu. Madrasah al-hadits 
kemudian dikenal juga dengan sebutan Madrasah al-Hijaz dan Madrasah al-Madinah ; sedangkan 
Madrasah ar-ra’yu dikenal dengan sebutan Madrasah al-lraq dan Madrasah al-Kufah. 

Kedua aliran ini menganut prinsip yang berbeda dalam metode ijtihad. Madrasah al-Hijaz dikenal 
sangat kuat berpegang pada hadits karena mereka banyak mengetahui hadits-hadits Rasulullah 
SAW, di samping kasus-kasus yang mereka hadapi bersifat sederhana dan pemecahannya tidak 
banyak memerlukan logika dalam berijtihad. Sedangkan Madrasah al-lraq dalam menjawab 
permasalahan hukum lebih banyak menggunakan logika dalam berijtihad. 

Hal ini mereka lakukan karena hadits-hadits Rasulullah SAW yang sampai pada mereka terbatas, 
sedangkan kasus-kasus yang mereka hadapi jauh lebih berat dan beragam, baik secara kualitas 
maupun kuantitas, dibandingkan dengan yang dihadapi Madrasah al-Hijaz. Ulama Hijaz (Hedzjaz) 
berhadapan dengan suku bangsa yang memiliki budaya homogen, sedangkan ulama Irak 
berhadapan dengan masyara’at yang relatif majemuk. Oleh sebab itu, menurut Mustafa Ahmad 
az-Zarqa, tidak mengherankan jika ulama Irak banyak menggunakan logika dalam berijtihad. 

Pada periode ini, pengertian fiqh sudah beranjak dan tidak sama lagi dengan pengertian ilmu, 
sebagaimana yang dipahami pada periode pertama dan kedua, karena fiqh sudah menjelma 
sebagai salah satu cabang ilmu keislaman yang mengandung pengertian mengetahui hukum- 
hukum syara'yang bersifat amali (praktis) dari dalil-dalilnya yang terperinci. Di samping fiqh, pada 
periode ketiga ini pun usul fiqh telah matang menjadi salah satu cabang ilmu keislaman. Berbagai 
metode ijtihad, seperti qiyas, istihsan dan istislah, telah dikembangkan oleh ulama fiqh. Dalam 
perkembangannya, fiqh tidak saja membahas persoalan aktual, tetapi juga menjawab persoalan 
yang akan terjadi, sehingga bermunculanlah fiqh iftiradi (fiqh berdasarkan pengandaian tentang 
persoalan yang akan terjadi di masa datang). 

Pada periode ketiga ini pengaruh ra’yu (ar-ra'yu; pemikiran tanpa berpedoman kepada Al-Qur’an 
dan sunnah secara langsung) dalam fiqh semakin berkembang karena ulama Madrasah al-hadits 
juga mempergunakan ra’yu dalam fiqh mereka. Di samping itu, di Irak muncul pula fiqh Syiah yang 
dalam beberapa hal berbeda dari fiqh Ahlusunnah wal Jama'ah (imam yang empat). 
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Periode Keempat 

Pertengahan abad ke-2 sampai pertengahan abad ke-4 H. Periode ini disebut sebagai periode 
gemilang karena fiqh dan ijtihad ulama semakin berkembang. Pada periode inilah muncul berbagai 
mazhab, khususnya mazhab yang empat, yaitu Mazhab Hanafi, Mazhab Maliki, Mazhab Syafi’i 
dan Mazhab Hanbali. Pertentangan antara Madrasah al-hadits dengan Madrasah ar-ra'yu semakin 
menipis sehingga masing-masing pihak mengakui peranan ra’yu dalam berijtihad, seperti yang 
diungkapkan oleh Imam Muhammad Abu Zahrah, guru besar fiqh di Universitas al-Azhar, Mesir, 
bahwa pertentangan ini tidak berlangsung lama, karena ternyata kemudian masing-masing 
kelompok saling mempelajari kitab fiqh kelompok lain. 

Imam Muhammad bin Hasan asy-Syaibani, ulama dari Mazhab Hanafi yang dikenal sebagai 
Ahlurra'yu (Ahlulhadits dan Ahlurra’yu), datang ke Madinah berguru kepada Imam Malik dan 
mempelajari kitabnya, al-Muwaththa' (buku hadits dan fiqh). Imam asy-Syafi’i, salah seorang tokoh 
ahlulhadits, datang belajar kepada Muhammad bin Hasan asy-Syaibani. Imam Abu Yusuf, tokoh 
ahlurra’yu, banyak mendukung pendapat ahli hadits dengan mempergunakan hadits-hadits 
Rasulullah SAW. Oleh sebab itu, menurut Imam Muhammad Abu Zahrah. kitab-kitab fiqh banyak 
berisi ra’yu dan hadits. Hal ini menunjukkan adanya titik temu antara masing-masing kelompok. 

Kitab-kitab fiqh pun mulai disusun pada periode ini, dan pemerintah pun mulai menganut salah 
satu mazhab fiqh resmi negara, seperti dalam pemerintahan Daulah Abbasiyah yang menjadikan 
fiqh Mazhab Hanafi sebagai pegangan para hakim di pengadilan. Di samping sempurnanya 
penyusunan kitab-kitab fiqh dalam berbagai mazhab, dalam periode ini juga disusun kitab-kitab 
usul fiqh, seperti kitab ar-Risalah yang disusun oleh Imam asy-Syafi’i. Sebagaimana pada periode 
ketiga, pada periode ini fiqh iftiradi semakin berkembang karena pendekatan yang dilakukan 
dalam fiqh tidak lagi pendekatan aktual di kala itu, tetapi mulai bergeser pada pendekatan teoretis. 
Oleh sebab itu, hukum untuk permasalahan yang mungkin akan terjadi pun sudah ditentukan. 

Periode Kelima 

Pertengahan abad ke-4 sampai pertengahan abad ke-7 H. Periode ini ditandai dengan 
menurunnya semangat ijtihad di kalangan ulama fiqh, bahkan mereka cukup puas dengan fiqh 
yang telah disusun dalam berbagai mazhab. Ulama lebih banyak mencurahkan perhatian dalam 
mengomentari, memperluas atau meringkas masalah yang ada dalam kitab fiqh mazhab masing- 
masing. Lebih jauh, Mustafa Ahmad az-Zarqa menyatakan bahwa pada periode ini muncullah 
anggapan bahwa pintu ijtihad sudah tertutup. Imam Muhammad Abu Zahrah menyatakan 
beberapa penyebab yang menjadikan tertutupnya pintu ijtihad pada periode ini, yaitu sebagai 
berikut: 

1. Munculnya sikap ta'assub madzhab (fanatisme mazhab imamnya) di kalangan pengikut mazhab. 
Ulama ketika itu merasa lebih baik mengikuti pendapat yang ada dalam mazhab daripada 
mengikuti metode yang dikembangkan imam mazhabnya untuk melakukan ijtihad; 

2. Dipilihnya para hakim yang hanya bertaqlid kepada suatu mazhab oleh pihak penguasa untuk 
menyelesaikan persoalan, sehingga hukum fiqh yang diterapkan hanyalah hukum fiqh 
mazhabnya; sedangkan sebelum periode ini, para hakim yang ditunjuk oleh penguasa adalah 
ulama mujtahid yang tidak terikat sama sekali pada suatu mazhab; dan 

3. Munculnya buku-buku fiqh yang disusun oleh masing-masing mazhab; hal ini pun, menurut 
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Imam Muhammad Abu Zahrah, membuat umat Islam mencukupkan diri mengikuti yang tertulis 
dalam buku-buku tersebut. Sekalipun ada mujtahid yang melakukan ijtihad ketika itu, ijtihadnya 
hanya terbatas pada mazhab yang dianutnya. 

Di samping itu, menurut Imam Muhammad Abu Zahrah, perkembangan pemikiran fiqh serta 
metode ijtihad menyebabkan banyaknya upaya tarjadi (menguatkan satu pendapat) dari ulama 
dan munculnya perdebatan antarmazhab di seluruh daerah. Hal ini pun menyebabkan masing- 
masing pihak/mazhab menyadari kembali kekuatan dan kelemahan masingmasing. 

Akan tetapi, sebagaimana dituturkan Imam Muhammad Abu Zahrah, perdebatan ini kadang- 
kadang jauh dari sikap-sikap ilmiah. 

Periode Keenam 

Pertengahan abad ke-7 H sampai munculnya Majalah al-Ahkam al-'Adliyyah pada tahun 1286 H. 
Periode ini diawali dengan kelemahan semangat ijtihad dan berkembangnya taklid serta ta'assub 
(fanatisme) mazhab. Penyelesaian masalah fiqh tidak lagi mengacu pada Al-Qur’an dan sunnah 
Rasulullah SAW serta pertimbangan tujuan syara’ dalam menetapkan hukum, tetapi telah beralih 
pada sikap mempertahankan pendapat mazhab secara jumud (konservatif). Upaya mentakhrij 
(mengembangkan fiqh melalui metode yang dikembangkan imam mazhab) dan mentarjih pun 
sudah mulai memudar. 

Ulama merasa sudah cukup dengan mempelajari sebuah kitab fiqh dari kalangan mazhabnya, 
sehingga penyusunan kitab fiqh pada periode ini pun hanya terbatas pada meringkas dan 
mengomentari kitab fiqh tertentu. Di akhir periode ini pemikiran ilmiah berubah menjadi hal yang 
langka. Di samping itu, keinginan penguasa pun sudah masuk ke dalam masalah-masalah fiqh. 
Pada akhir periode ini dimulai upaya kodifikasi fiqh (hukum) Islam yang seluruhnya diambilkan dari 
mazhab resmi pemerintah Turki Usmani (Kerajaan Ottoman; 1300-1922), yaitu Mazhab Hanafi, 
yang dikenal dengan Majalah al-Ahkam al-Adliyyah. 

Periode Ketujuh 

Sejak munculnya Majalah al-Ahkam al- Adliyyah sampai sekarang. Ada tiga ciri pembentukan fiqh 
Islam pada periode ini, yaitu: 

1. Munculnya Majalah al-Ahkam al-Adliyyah sebagai hukum perdata umum yang diambilkan dari 
fiqh Mazhab Hanafi; 

2. Berkembangnya upaya kodifikasi hukum Islam; dan 

3. Munculnya pemikiran untuk memanfaatkan berbagai pendapat yang ada di seluruh mazhab, 
sesuai dengan kebutuhan zaman. 

Munculnya kodifikasi hukum Islam dalam bentuk Majalah al-Ahkam al-Adliyyah dilatarbelakangi 
oleh kesulitan para hakim dalam menentukan hukum yang akan diterapkan di pengadilan, 
sementara kitab-kitab fiqh muncul dari berbagai mazhab dan sering dalam satu masalah terdapat 
beberapa pendapat. Memilih pendapat terkuat dari berbagai kitab fiqh merupakan kesulitan bagi 
para hakim di pengadilan, di samping memerlukan waktu yang lama. Oleh sebab itu, pemerintah 
Turki Usmani berpendapat bahwa harus ada satu kitab fiqh/hukum yang bisa dirujuk dan 
diterapkan di pengadilan. 
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Untuk mencapai tujuan ini dibentuklah sebuah panitia kodifikasi hukum perdata. Pada tahun 1286 
H panitia ini berhasil menyusun hukum perdata Turki Usmani yang dinamai dengan Majalah al- 
Ahkam al-'Adliyyah yang terdiri atas 1.851 pasal. Setelah berhasil dengan penyusunan Majalah al- 
Ahkam al-Adliyyah, para penguasa di negeri-negeri Islam yang tidak tunduk di bawah kekuasaan 
Turki Usmani mulai pula menyusun kodifikasi hukum secara terbatas, baik bidang perdata, pidana, 
maupun ketatanegaraan. 

Pada abad ke-19 muncul berbagai pemikiran di kalangan ulama dari berbagai negara Islam untuk 
mengambil pendapat-pendapat dari berbagai mazhab serta menimbang dalil yang paling kuat 
diantara semua pendapat itu. Pengambilan pendapat dilakukan tidak saja dari mazhab yang 
empat, tetapi juga dari para sahabat dan thabi’in, dengan syarat bahwa pendapat itu lebih tepat 
dan sesuai. 

Bersumber dari berbagai pendapat atas pendapat terkuat dari berbagai mazhab, maka pada tahun 
1333 H pemerintah Turki Usmani menyusun kitab hukum keluarga ( al-Ahwal asy-Syakhsiyyah) 
yang merupakan gabungan dari berbagai pendapat mazhab. 

Di dalam al-Ahwal asy-Syakhsiyyah ini terdapat berbagai pemikiran mazhab yang dianggap lebih 
sesuai diterapkan. Sejak saat itu bermunculanlah kodifikasi hukum Islam dalam berbagai bidang 
hukum. Pada tahun 1920 dan 1925 pemerintah Mesir menyusun kitab hukum perdata dan hukum 
keluarga yang disaring dari pendapat yang ada dalam berbagai kitab fiqh. Dengan demikian, 
seluruh pendapat dalam mazhab fiqh merupakan suatu kumpulan hukum dan boleh dipilih untuk 
diterapkan di berbagai daerah sesuai dengan kebutuhan. 

Semangat kodifikasi hukum (fiqh) Islam di berbagai negara Islam ikut didorong oleh pengaruh 
hukum Barat yang mulai merambat ke berbagai dunia Islam. Pengaruh hukum Barat ini 
menyadarkan ulama untuk merujuk kembali khazanah intelektual mereka dan memilih pendapat 
mazhab yang tepat diterapkan saat ini. Lebih jauh lagi, menurut Mustafa Ahmad az-Zarqa, di 
daerah yang berpenduduk mayoritas Islam, upaya penerapan hukum Islam dengan beberapa 
penyesuaian dengan kondisi setempat mulai berkembang. Di banyak negara Islam telah 
bermunculan hukum keluarga yang diambil dari berbagai pendapat mazhab, seperti di Yordania, 
Suriah, Sudan, Maroko, Afghanistan, Turki, Iran, Pakistan, Malaysia dan Indonesia. 

Ali Hasaballah, ahli fiqh dari Mesir, mengatakan bahwa upaya penerapan hukum Islam di berbagai 
neqara Islam semakin tampak. Akan tetapi, pembentukan dan pengembangan hukum Islam 
tersebut, menurutnya, tidak harus mengacu kepada kitab-kitab fiqh yang ada, tetapi dengan 
melakukan ijtihad kembali ke sumber aslinya, yaitu Al-Qur’an dan sunnah Rasulullah SAW. 
Menurutnya, ijtihad jama'i (kolektif) harus dikembangkan dengan melibatkan berbagai ulama dari 
berbagai disiplin ilmu, tidak hanya ulama fiqh, tetapi juga ulama dari disiplin ilmu lainnya, seperti 
bidang kedokteran dan sosiologi. Dengan demikian, hukum fiqh menjadi lebih akomodatif jika 
dibandingkan dengan hukum fiqh dalam kitab berbagai mazhab. [ Hakam elChudrie ]. 

0338. Masalah Niat Ibadah 

PERTANYAAN: 

Husin Ba'bud 

Sahkah niat ibadah (misalnya puasa) hanya dalam hati dengan menggunakan bahasa arab ? 
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JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

Niatnya sah, bahkan jika tidak mengerti bahas arab lalu memakai bahasa yang ia bisa, misal 
jawa, maka hal itu diperbolehkan. Sehingga apabila pelaksananya tidak mengerti akan bahasa 
arab atau tidak tahu mengenai perkara yang diniatinya, maka itu bukan disebut niat.. Solusinya 
bila tidak faham bahasa arab, maka lebih baik gunakan bahasa daerah atau bahasa 
kesehariannya. 

Masaji Antoro 

Di antara syarat berniat, ia harus mengerti tentang perkara yang ia niati 


^i e iUJl ^jp S.sL*Jl jjJr U .S i y* _^Jl t £-j i U Jaa JU<ai Lfrl&Jbo... 

0L7*ifl ^*Xpj t ^jkJl 3 ^ JjLJI Cj^ jt c (£oj\3 cJ 

<—<—i_aU^ L^iuLS'j c ^j^Jl ^|| okL*Jl (Jjt L$x*j « i)jviil 01 VI *i)l 0^" ^Jpj <• l^»*kc. 

<3 J-* t. 


• Hakikat niat: menyengaja sesuatu bersamaan (mulai) mengerjakannya. 

• Letak niat: dalam hati 

• Hukum niat: Wajib 

• Tujuan niat: Untuk membedakan ibadah dan kebiasaan seperti duduk untuk l’tikaf dan duduk 
untuk istirahat atau untuk membedakan derajat ibadah seperti antara ibadah wajib dan sunah 

• Syarat niat: Islamnya pelaku, tamyiz, mengerti yang ia niati, tidak mendatangkan sesuatu yang 
menafikannya, tidak menggantungkannya seperti dengan perkataan Insya Allah 

• Waktu niat: Dipermulaan ibadah kecuali dalam hal puasa 

• Cara niat: Berbeda-beda melihat bentuk ibadah yang ia niati 
[ Bughyah hal.143]. 

1821. HUKUM MELAFADZKAN NIAT DALAM IBADAH 

PERTANYAAN: 

Zaid Al Arobi 

Bagaimana pendapat antum sekaliann tentang niat ibadah yang dilafadzkan ( diucapkan ) ? 
mohon penjelasannya 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Vj ^. 1 & iI L$kt » e.yjp j$\ (3 j* U. ’j SI i <Ls^L Ui' .s* I J*j V i ^ ^ j ■ ^ 11 ^5» a^JI 

^ (3 jOj “kJU Jaikil y> ^ L» <U»kj j “Jl* IoS” Ujai U$ Jaikil V j «Jb-j OkJJU 

<j£ jik)l *j x^s 01 j iil l$iP tSj£ V j jlkt 01 Vj jJLd' V ^jjsJl -kai 01 *iil 0^ lfc JU . 7 j li <kLp 

kiiis OSl i “UJl <3 IA (_/»>*Jl oLkaJL) (»_j*aJl aJLj Ja& jl L» jStiJl i-3^jai* JjkJ ^Ui»VI Vj (• _j*ail (_jlp 
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\jjfc L* j&\]& jA U5'” Ulp oJ^aJ ^jJLwwmJ . 

JaiUl y* j : Joj 4 Jji ) Aorjf ^ ( JaiJLJl ja d ) • 

£+aj jl dLsJl A./ai Dlj j-iaj jl J,UJ <5)1 «Lt-ijr. JjuiJl ^ j* J J AjJ-^ *■! 3^ai Dy» DI—JJIjj uJjUl) <5)1 f Li DI aJ yu )LJl u^i.C' jJj 

O 4 I 1 I 

Melafadzkan niat sudah masyhur dikalangan masyarakat, hal ini bukan tanpa dasar tapi karena 
memang memiliki landasan dalam ilmu FIQH. Contoh melafadzkan Niyat adalah membaca “ushulli 
fardhush shubhi rak’atayni mustaqbilal kiblati ada’an lillahi ta’ala”, hal semacam ini biasa dibaca 
oleh kalangan Muslimin (terutama di Indonesia) sebelum Takbiratul Ihram artinya dibaca sebelum 
melaksanakan shalat, tidak bersamaan dengan Shalat dan bukan bagian dari rukun shalat. 

Seperti yang sudah diketahui bahwa permulaan shalat adalah Niyat dan takbiratul ihram dilakukan 
bersamaan dengan niat. Niat tidak mendahului takbir (Takbiratul Ihram) dan tidak pula sesudah 
takbir. Sebagaimana dikatakan oleh al-lmam asy-Syafi’I dalam kitab Al-Umm Juz 1, pada Bab Niat 
pada Shalat 

D ^3 ")lj !l V jru^s! 1 D j£> Dt <Ui!l ")lj jy<^Jl ^UL* ^yj V aJIj JlS ( «"jL^aJl (J aJI 


“..niat tidak bisa menggantikan takbir, dan niat tiada memadai selain bersamaan dengan Takbir, 
niat tidak mendahului takbir dan tidak (pula) sesudah Takbir.” 

Sekali lagi, niat itu bersamaan dengan Takbir. Hal senada juga dinyatakan oleh al-‘Allamah asy- 
Syaikh Zainuddin bin Abdul ‘Aziz al-Malibariy asy-Syafi’i dalam Fathul Mu’in Hal 16 ; 

. 4j a^L^Jl Dl^"jt Jjt jv^iil DV (<Liil) tjy<^Slj (a> 


“..Takbiratul ihram harus dilakukan bersamaan dengan niat (shalat), karena takbir adi rukun shalat 
yang awal, maka wajib bersamaan dengan niat” 

Al-lmam An-Nawawi, didalam Kitab Raudhatut Thalibin, pada fashal 

DL*JJU 1 frlJ&l i_JLaJU <LJl DI «Lili 

“diwajibkan memulai niat dengan hati bersamaan dengan takbir dengan lisan” 

Al-Qadhi Abu al-Hasan al-Mahamiliy, didalam kitab Al-Lubab fi al-Fiqh asy-Syafi’i, pada 
pembahasan 

ju^dLi <ujJl <UjIa*j l 4 ?Jl , (iy* < <g il (jiijl y <—aL) 


“Niat dan Takbir, niat bersamaan dengan takbir” 

Asy-Syekh Abu lshaq asy-Syairaziy, didalam Tanbih fi Fiqh Asy-Syafi’i (1/30): 

lili i js- V jj^"Sll a1)I j\ Alit (Jjjy D t aj ^ aJjUL» <Liil D j&j 


“dan adanya niat bersamaan dengan takbir, tidak cukup selain itu. dan takbir yaitu mengucapkan 
(4 jI jj£|) atau ( 4 jI jj^!I), selain yang demikian tidaklah cukup (bukan takbir).” 

Jadi, shalat telah dinyatakan mulai manakala sudah takbiratul Ihram yang sekaligus bersamaan 
dengan niat (antara niat dan takbir adalah bersamaan). Aktifitas atau ucapan apapun sebelum itu, 
bukanlah masuk dalam rukun shalat, demikian juga dengan melafadzkan niat, bukan masuk dalam 
bagian dari (rukun) shalat. 

Di dalam melakukan niat shalat fardlu, diwajibkan memenuhi unsur-unsur sebagai berikut; 


v.islamuna.info 




USHUL FIQIH | 4415 \ 


■ Oashdul fi’li (ju*s j*i) yaitu menyengaja mengerjakannya, lafadznya seperti (jut /ushalli/”aku 
menyengaja”) 

■ Ta’yin (u^di) maksudnya adalah menentukan jenis shalat, seperti Dhuhur atau Asar atau 
Maghrib atau Isya atau Shubuh. 

■ Fardliyah > ji) maksudnya adala menyatakan kefardhuan shalat tersebut, jika memang 

shalat fardhu. Adapun jika bukan shalat fardhu (shalat sunnah) maka tidak perlu Fardliyah 
(VM). 

Jadi berniat, semisal 

i - 2 '* 1 ^ As 

"Sengaja aku shalat fardhu dhuhur karena Allah” saja sudah cukup. 

Sekali lagi, niat tersebut dilakukan bersamaan dengan Takbiratul Ihram. Yang dinamakan 
“bersamaan” atau biasa disebut Muqaranah (-a.j*) mengadung pengertian sebagai berikut (Fathul 
Mu’in Bisyarhi Ourratu ‘Ayn), 

. Uy ^ Jy t)j 

“Menurut pendapat (qoul) yang telah dishahihkan oleh Al-lmam Ar-Rafi’i. bahwa cukup dicamkan 
bersamaan pada awal Takbir”. 

<£>Ls<aD I JUj -UP <L» j »Jl AjjUil ijjjjtilj ajbs-l L» ^ J J 

“Didalam kitab Al-Majmu dan Tanqihul Mukhtar yang telah di pilih oleh Al-lmam Ghazali, bahwa 
“bersamaan” itu cukup dengan kebiasaan umum (‘Urfiyyah/ vyji), sekiranya (menurut kebiasaan 
umum) itu sudah bisa disebut mencamkan shalat” (al-lstihdar al-‘Urfiyyah). 

Imam Al-lbnu Rifah dan A-lmam As-Subki membenarkan pernyataan diatas, dan Al-lmam As- 
Subki mengingatkan bahwa yang tidak menganggap/menyakini bahwa praktek seperti atas 
(Muqaranah Urfiyyah ( -» 0 * )) tidak cukup menurut kebiasaan), maka ia telah terjerumus 

kepada kewas-wasan. 

Pada dasarnya “bersamaan” atau biasa disebut Muqaranah (-a.j*) adalah berniat yang 
bersamaan dengan takbiratul Ihram mulai dari awal takbir sampai selesai mengucapkannya, 
artinya keseluruhan takbir, inilah yang dinamakan Muqaranah Haqiqah (-a 

Namun, jika hanya dilakukan pada awalnya saja atau akhir dari bagian takbir maka itu sudah 
cukup dengan sSyarat harus yakin bahwa yang demikian menurut kebiasaan (Urfiyyah) sudah 
bisa dinamakan bersamaan, inilah yang dinamakan Muqaranah Urfiyyah (-a 

Menurut pendapat IMAM MADZHAB selain Imam Syafi’i, diperbolehkan mendahulukan niat atas 
takbiratul Ihram dalam selang waktu yang sangat pendek. 

Tempatnya niat adalah di dalam hati. Sebagaimana diterangkan dalam Fiqh Sunnah, Sayyid 
Sabiq, pada pembahasan 

DUJDU U V J a&\ J 

“niat tempatnya di dalam hati, pada asalnya tidak terikat dengan lisan” 

Al-Allamah Al-lmam An-Nawawi, dalam kitab Al-Majmu’ (11/43): 
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“sesungguhnya niat dengan hati tanpa lisan sudah cukup” 

Al-lmam Syamsuddin Abu Abdillah Muhammad bin Qasim asy-Syafi’i, didalam Kitab Fathul Qarib, 
pada pembahasan Ahkamush Shalat; 

“niat adalah memaksudkan sesuatu bersamaan dengan perbuatannya dan tempat niat itu berada 
di dalam hati.” 

Al-lmam Taqiyuddin Abu Bakar bin Muhammad Al-Husaini, didalam Kifayatul Ahyar, pada bab 

“Ketahuilah bahwa niat dalam semua ibadah menimbang dengan hati maka tidak cukup hanya 
dengan melafadzkan dengan lisan” 

Demikian juga dikatakan dalam kitab yang sama (Kifayatul Akhyar) pada bab 

VU U jiaiit Vj ct—JLajl Ifrbtj tjysUJ VI (• V (* yai I j» v'-! 

Tidak sah puasa kecuali dengan niat, berdasarkan khabar (hadits shahih), tempatnya niat didalam 
hati, dan tidak Syaratkan mengucapkannya tanpa ada khilaf” 

Keterangan : pada bab Fardhu PUASA ini, mengucapkan niat tidak diSyaratkan artinya bukan 
merupakan Syarat dari puasa. Dengan demikian tanpa mengucapkan niat, puasa tetap sah. 
Demikian juga dengan shalat, melafadzkan (mengucapkan) niat shalat bukan merupakan Syarat 
dari shalat, bukan bagian dari fardhu shalat (rukun shalat). Jadi, baik melafadzkan niat (talaffudz 
binniyah) maupun tidak, sama sekali tidak menjadikan shalat tidak sah, tidak pula mengurangi 
atau menambah-nambah rukun shalat. 

Al-lmam Ibnu Hajar Al-Haitamiy, didalam Tuhfatul Muhtaj 

(^l^iil [11/12] : «w—LoJU *-Jlj 

“dan niat dengan hati” 

Al-Hujjatul Islam AI-’Allamah Al-Faqih Al-lmam Al-Ghazaliy, didalam kitab Al-Wajiz fi Fiqh Al-lmam 
Asy-Syafi’i, Juz I, Kitabus Shalat pada al-Bab ar-Rabi’ fi Kaifiyatis Shalat; 

“niat dengan hati dan bukan dengan lisan” 

Semua keterangan diatas hanya menyatakan bahwa niat tempatnya didalam hati (tidak ada cap 
bid’ah), niat Amalan hati atau niat dengan hati. Demikian juga dengan niat shalat adalah didalam 
hati, sedangkan melafadzkan niat (Talaffudz binniyah) bukanlah merupakan niat, bukan pula 
aktifitas hati (bukan Amalan hati) namun aktifitas yang dilakukan oleh lisan. Niat dimaksudkan 
untuk menentukan sesuatu aktifitas yang akan dilakukan, niat dalam shalat dimaksudkan untuk 
menentukan shalat yang akan dilakukan. Dengan kata lain, niat adalah memaksudkannya 
sesuatu. Ibnu Manzur dalam kitabnya yang terkenal yaitu Lisanul ‘Arab (15/347) berkata ; 

” Meniatkan sesuatu artinya memaksudkannya dan meyakininya. Niat adalah arah yang dituju”. 
Sebagaimana juga dikatakan didalam kitab Fathul Qarib: 

“niat adalah memaksudkan sesuatu bersamaan dengan perbuatannya” 

Al-Fiqh al-Manhaji ‘ala Madzhab Al-lmam asy-Syafi’i, pada pembahasan Arkanush Shalat; 


www. islamuna. info 




USHUL FIQIH | 4417 \ 


oLJLj lil ^Jl J ji L^LJ^j .uJLaJl t<d*i JjL UJU<ai ^y>j 

“(Niat), adalah menyengaja (memaksudkan) sesuatu bersamaan dengan sebagian dari perbuatan, 
tempatnya didalam hati, dalilnya sabda Nabi SAW; 

(“oUib JUpty Uh”)” 


AI-’Allamah Asy-Syekh Muhammad Az-Zuhri Al-Ghamrawiy, didalam As-Siraj Al-Wahaj 

.1 ./9 al) 3 aLcaj U . i ./a * Lp jZt 'j**Jl) 

“(niat) menurut syara’ adalah menyengaja sesuatu bersamaan dengan perbuatan, dan menurut 
lughah adi menyengaja” 

Maka, selagi lagi kami perjelas. Niat adalah Amalan hati, niat shalat dilakukan bersamaan dengan 
takbiratul Ihram, merupakan bagian dari shalat (rukun shalat), adapun melafadzkan niat 
(mengucapkan niat) adalah Amalan lisan (aktifitas lisan), yang hanya dilakukan sebelum takbiratul 
Ihram, artinya dilakukan sebelum masuk dalam bagian shalat (rukun shalat) dan bukan 
merupakan bagian dari rukun shalat. Niat shalat tidak sama dengan melafadzkan niat. 

Melafadzkan niat (Talaffudz binniyah) hukumnya sunnah. kesunnahan ini diqiyaskan dengan 
melafadzkan niat Haji, sebagaimana Rasulullah dalam beberapa kesempatan melafadzkan niat 
yaitu pada ibadah Haji. 

aljj) Ueo-j i jaS- ilLJ : JjiJ AUl <»Jil J j~> j JlS <UP aUI ^'o j l y\ y 

“Dari sahabat Anas ra berkata : “Saya mendengar Rasulullah SAW mengucapkan “Aku memenuhi 
panggilan-Mu (Ya Allah) untuk (mengerjakan) umrah dan haji” (HR. Imam Muslim) 

Dalam buku Fiqh As-Sunnah I halaman 551 Sayyid Sabiq menuliskan bahwa salah seorang 
Sahabat mendengar Rasulullah SAW mengucapkan 

(H 1 OJjj jl IjajA i Cijj) 

“Saya niat mengerjakan ibadah Umrah atau Saya niat mengerjakan ibadah Haji” 

j?J-\ C-J y jt C « jAJtl I C-J jj : I^jl) j*-L“J <5)1 <U£" Ajt 

Memang, ketika Rasulullah SAW melafadzkan niat itu ketika menjalankan ibadah haji, namun 
ibadah lainnya juga bisa diqiyaskan dengan hal ini, demikian juga Kesunnahan melafadzkan niat 
pada shalat juga diqiyaskan dengan pelafadzan niat dalam ibadah haji. Hadits tersebut merupakan 
salah satu landasan dari Talaffudz binniyah. 

Hal ini, sebagaimana juga dikatakan oleh al-‘Allamah al-lmam Ibnu Hajar al-Haitami (qjI 
juiueJI) didalam Kitab Tuhfatul Muhtaj (11/12); 

L» L-lJj 01 j y i y <—JLSJl OL—JLil .ApL-J 1 J-J) (jkJt <— 

“Dan disunnahkan melafadzkan (mengucapkan) niat sebelum takbir, agar lisan dapat membantu 
hati dan juga untuk keluar dari khilaf orang yang mewajibkannya walaupun (pendapat yang 
mewajibkan ini) adalah syad ( menyimpang), dan Kesunnahan ini juga karena qiyas terhadap 
adanya pelafadzan dalam niat haji” 

Qiyas juga menjadi dasar dalam ilmu Fiqh, 

Al-Allamah Asy-Syekh Zainuddin bin Abdul Aziz didalam Fathul Mu’in Hal. 1 : 
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Ilmu Fiqh dasarnya adalah kitab Al-Qur’an, as-Sunnah, Ijma dan Qiyas. 

Al-lmam Nashirus Sunnah Asy-Syafi’i, didalam kitab beliau Ar-Risalah «JL J\: 

jt jt fc-jl jl jJ -1 4&>r y VI fjp- )lj J>- t-y> $ J ot Ujt (j-J (l)t 

“selamanya tidak boleh seseorang mengatakan dalam hukum baik halal maupun haram kecuali 
ada pengetahuan tentang itu, pengetahuan itu adalah al-Kitab (al-Qur’an), as-Sunnah, Ijma; dan 
Qiyas.” 

<5)1 J y* <j l*A* yj OIS” U JS" (J j <5)1 14* yj 015* L» JS" ^ JJi Ai** jt t-jhS” c-li 

aJ jlj 

“Aku (Imam Syafi’i berkata), jikalau Qiyas itu berupa nas Al-Qur’an dan As-Sunnah, dikatakan 
setiap perkara ada nasnya didalam Al-Qur’an maka itu hukum Allah (al-Qur’an), jika ada nasnya 
didalam as-Sunnah maka itu hukum Rasul (sunnah Rasul), dan kami tidak menamakan itu 
sebagai Qiyas (jika sudah ada hukumnya didalam al-Qur’an dan Sunnah)” 

Maksud perkataan Imam Syafi’i adalah dinamakan qiyas jika memang tidak ditemukan dalilnya 
dalam al-Qur’an dan As-Sunnah. Jika ada dalilnya didalam al-Qur’an dan as-Sunnah, maka itu 
bukanlah Qiyas. Bukankah Ijtihad itu dilakukan ketika tidak ditemukan hukumnya/dalilnya dalam 
Al-Qur’an dan As-Sunnah ? 

Jadi, melafadzkan niat shalat yang dilakukan sebelum takbiratul Ihram adalah Amalan sunnah 
dengan diqiyaskan terhadap adanya pelafadzan niat haji oleh Rasulullah SAW. Sunnah dalam 
pengertian ilmu fiqh, adalah apabila dikerjakan mendapat pahala namun apabila ditinggalkan tidak 
apa-apa. Tanpa melafadzkan niat, shalat tetaplah sah dan melafadzkan niat tidak merusak 
terhadap sahnya shalat dan tidak juga termasuk menambah-nambah rukun shalat. 

Ulama Syafi’iyyah & ulama lainnya yang mensunnahkan melafadzkan niat (Talaffudz binniyah) 
adalah sebagai berikut; 

Al-Allamah asy-Syekh Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari (Ulama Madzhab Syafi’iiyah), dalam 
kitab Fathul Mu’in bi syarkhi Ourratul ‘Ain bimuhimmati ad-Din, Hal. 16 ; 

. A^srjt y y l<— JLill DUmUI JS-LmJ ( ju&JI J-S yS. j)aj) y> (j). 


“Disunnahkan mengucapkan niat sebelum takbiratul ihram, agar lisan dapat membantu hati 
(kekhusuan hati), dan karena mengindah perselisihan dengan ulama yang mewajibkannya.” 

Al-lmam Muhammad bin Abi al-’Abbas Ar-Ramli/lmam Ramli terkenal dengan sebutan “Syafi’i 
Kecil” 




dalam kitab Nihayatul Muhtaj 

AjLi), JllZ f • 437 I l y U j y\ yj* j^\ i y > Jbtjl Aifjj *, lal) 04*Jl!l *ApU**J j 

<Usrjf y 

“Disunnahkan (mandub) melafadzkan niat sebelum takbiratul Ihram agar lisan dapt membantu hati 
(kekhusuan hati), agar terhindar dari gangguan hati (was-was) dan karena mengindah perselisihan 
dengan ulama yang mewajibkannya”. 
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Asy-Syeikhul Islam al-lmam al-Hafidz Abu Yahya Zakaria Al-Anshariy (Ulama Madzhab Syafi’iyah) 
dalam kitab Fathul Wahab Bisyarhi Minhaj Thullab 

«--’L*A' £**) [1/38] : 
DLJJt ( jrv^iil JJ» ) jiilj ( (jiajj ) 

“(Disunnahkan) mengucapkan niat sebelum Takbir (takbiratul Ihram), agar lisan dapat membantu 
hati..” 

Diperjelas (dilanjutkan) kembali dalam Kitab Syarah Fathul Wahab yaitu Hasyiyah Jamal Ala 
Fathul Wahab Bisyarhi Minhaj Thullab, karangan AI-’Allamah Asy-Syeikh Sulaiman Al-Jamal; 

L-ilLs- ij*\y* A' Cj^ -ldll j ^ SjUpJ 

“dan sebuah penjelasan, agar lisan lisan dapat membantu hati, terhindar dari was-was, dan untuk 
mengindah perselisihan dengan ulama yang mewajibkannya, selesai” 

Al-lmam Syamsuddin Muhammad bin Muhammad Al-Khatib Asy-Syarbainiy, didalam kitab 
Mughniy Al Muhtaj ilaa Ma’rifati Ma’aaniy Alfaadz Al Minhaj (1/150); 

j*# ai tiSij i ^( A*-'' ) 


“Disunnnahkan mengucapkan niat sebelum takbir, agar lisan dapat membantu hati dan 
sesungguhnya untuk menghindari kewas-was-was-an (gangguan hati)” 

AI-’Allamah Asy-Syekh Muhammad Az-Zuhri Al-Ghamrawiy, didalam As-Siraj Al-Wahaj 


pada pembahasan tentang Shalat; 


JO. A* J-UAI ') 


i_JL2Jl OUlJl jjAjJl J*J» jkJl j 


“dan disunnahkan mengucapkan (niat) sebelum takbiratul Ihram, agar lisan dapat membantu hati” 
AI-‘Allamah Sayid Bakri Syatha Ad-Dimyathiy, dalam kitab l’anatut Thalibin («jld ojJUoJI) [1/153]; 

:aJj5) .i.^Ia'I A 1^.«jj*il ^ I ^yrj aJJL jAiil (Sy A* cA (c£ y*- A 4 ^ cr* J - AA) 

jkJ' cA A Cr* <y> j*j .^l_j-»A' Cr* 'W W (t_JLaJl DUJLll 


“[disunnahkan melafadzkan niat] maksudnya (melafadzkan niat) tidak wajib, maka apabila dengan 
hatinya berniat shalat dzuhur namun lisannya mengucapkan shalat asar, maka tidak masalah, 
yang dianggap adalah didalam hati, [agar lisan membantu hati] maksudnya adalah terhindari dari 
was-was. [mengindah perselisihan dengan ulama yang mewajibkan] maksudnya dengan (ulama 
yang mewajibkan) melafadzkan niat.” 

AI-‘Allamah Asy-Syekh Jalaluddin Al-Mahalli, di dalam kitab Syarah Mahalli Ala Minhaj Thalibin 

Juz I (163) : DUJLil api 1«J (ju^Jl JA) (A 4 -'' 

Ljfti 


“dan disunnahkan mengucapkan niat sebelum takbir (takbiratul Ihram), agar lisan dapat membantu 
hati” 

Didalam Kitab Matan Al-Minhaj lisyaikhil Islam Zakariyya Al-Anshariy fi Madzhab Al-lmam Asy- 
Syafi’i: 
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“(disunnahkan) melafadzkan (mengucapkan) niat sebelum Takbir (takbiratul Ihram)” 

Kitab Safinatun Naja, Asy-Syaikh AI-‘Alim Al-Fadlil Salim bin Samiyr Al-Hadlramiy ‘alaa Madzhab 
Al-lmam Asy-Syafi’i; 

ii** U Jaili!Ij uJjUl Lfbs-j t aLuL l!JUai : 

“Niat adalah menyengaja sesuatu bersamaan dengan pekerjaannya, adapun tempatnya niat 
didalam hati sedangkan mengucapkan dengan lisan itu sunnah” 

Dalam kitab Nihayatuz Zain Syarh Oarratu ‘Ain, AI-’Allamah AI-’Alim Al-Fadil Asy-Syekh An- 
Nawawi Ats-Tsaniy (Sayyid Ulama Hijaz); 

«w_LoJ( DLmJLSI ai~J (j jjdL Jaikil L»t 

“adapun melafadzkan niat maka itu sunna supaya lisan dapat membantu hati” 

Kitab Faidlul Haja ‘alaa Nailur Roja, AI-’Alim Ahmad Sahal bin Abi Hasyim Muhammad Mahfudz 
Salam Al-Hajiniy; 

aJIS l*5~ <_jI(J Al** A»Jl) u Jaili!Ij *—>aj <—Jyis <_j1j {j* JaiL Jai! JaiLlil Jaili! (ajl** Jaililj aJ ji 

o* 

” melafadzkan (niat) itu sunnah..” 

Kitab Minhajut Thullab, Al-lmam Zakariyya Al-Anshariy, 

aJI 4j u jjL» (.yi jSJ j jJ*i fUij a~j *bf AiU'j aJ Jii aJ j-j 

“...(sunnah) mengucapkan (niat) sebelum takbir...” 

Minhaj Ath-Thalibin wa Umdat Al-Muftin, Al-lmam An-Nawawi, 

jj^lil (jjajl i_JLa!L AjJlj 

“niat didalam hati dan sunnah melafadzkan/mengucapkan niat sebelum takbir” 

AI-’Allamah Asy-Syekh Al-lmam Ibnu Hajar Al-Haitamiy, didalam kitab Minhajul Qawim (1/191); 

uJLiJt DL-JLil ( jv-£i!l J~i ) l$liij Lflsy iLLJl ( J aili! 1 ) AjT ( j ) «jjiS' «!>lsall ^ J-*ai 

illJ ^ ^ 

“Fashal didalam menerangkan sunnah-sunnah shalat, dan sunnah shalat itu banyak, diantaranya 
adalah disunnahkan melafadzkan niat sebelum takbiratul Ihram agar lisan dapat membantu hati 
dan untuk keluar (menghindari) khilaf ulama yang mewajibkannya” 

AI-’Allamah Asy-Syekh Sulaiman bin Muhammad bin Umar Al-Bujairamiy Asy-Syafi’i, Tuhfatul 
habib ala syarhil khotib(1/192), Darul Kutub llmiyah, Beirut - Lebanon ; 

A-Srjt JA j* v'ijf U Jaillil pju ( l$l^j ) : aJjS 

“qouluhu (tempatnya niat didalam hati), memang disunnahkan talaffudz biha (melafadzkan niat) 
didalam semua bab-bab untuk menghindari perselisihan dengan ulama yang mewajibkannya” 
AI-’Allamah Al-lmam Muhammad Asy-Syarbiniy Al-Khatib, didalam kitab Al-lqna’ Fiy Alfaadh Abi 
Syuja’, pada pembahasan “Arkanush shalah”; 

^1 jjl Jbu! Aj^fj i_JLa!I 0LJl!I *XpL***J ju£l!l ^llb JjlaJl 
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“dan disunnahkan mengucapkan niat sebelum takbiratul Ihram agar lisan dapat membantu hati, 
dan karena sesungguhnya menjauhi dari was-was” 

Didalam kitab Al-Wafi Syarah Arba’in An-Nawawi, Asy-Syekh Musthafa Al-Bugha & Asy-Syekh 
Muhyiddin Misthu, telah menjelaskan tentang hadits No.1, 

lj JL£• v_JLaJl OULll JLe-U-J Jaili!I Js^iSu Jj Si_Ji!l iUJl 

“dan tempat niat dalam hati, tiada disyaratkan melafadzkannya, dan tetapi disunnahkan 
(melafadzkan) agar lisan dapat membantu hati dengan menghadirkan niat” 

Didalam kitab Al-Futuhat Ar-Rabbaniyah (Syarah) ‘alaa Al-Adzkar An-Nawawiyah (1/54), Asy- 
Syekh Muhammad Ibnu ‘Alan Ash-Shadiqiy mengatakan: 

V a-j1p L^^-1 (3 14 < 3 ^* aJIj 4^1p auI «mJLaJI OLmJJI 14 jjjgJl 

**j»J f'** 

“Iya, sunnah mengucapkan niat agar lisan dapat membantu hati, dan karena sesungguhnya Nabi 
mengucapkan niat dalam ibadah haji, maka diqiyaskan kepadanya dalam seluruh Ibadah, dan 
ketiadaan yang meriwayatkannya tidak menunjukkan atas ketiadaannya dan terjadinya” 

Redaksi melafadzkan niat dari Imam Syafi’i, di riwayatkan dari Al-Hafidz Al-lmam Ibnu Muqri’ 
didalam kitab Mu’jam beliau (336): 

<5)1 (4Ul Jpjk J <i~J If *-y |*-~o \ Jl» tSMsflJl <_£ L>t iljt ISI Ol£” JlS jlt lii*- iCjs 1 u 

“Mengabarkan kepadaku Ibnu Khuzaimah, mengabarkan kepadaku Ar-Rabi’ berkata, Imam Syafi’i 
ketika akan masuk dalam Shalat berkata” 

(jjS'f <3)1 t<5)l IpJ^ t<5)l C~j If^rj^ t<5)l 

Hawasyi Asy-Syarwaniy (1/240); 

Jaikil y 1*5” UsIjJ <! Or ^Js- I jji-Jl Jjt £■* <LiSt fiJJZj Igi* (SjjiS”’ j* 

DUJJt 


“disunnahkan melafadzkan niat agar lisan dapat membantu hati” 

Tujuan dari melafadzkan niat (Talaffudz binniyah) sebagaimana dijelaskan diatas adalah agar lisan 
dapat membantu hati yaitu membantu kekhusuan hati, menjauhkan dari was-was (gangguan hati), 
serta untuk menghindari perselisihan dengan ulama yang mewajibkannya. Selain itu lafadz niat 
adalah hanya demi ta’kid yaitu penguat apa yang diniatkan. 

Berkata shohibul Mughniy : Lafdh bimaa nawaahu kaana ta’kiidan (Lafadz dari apa apa yang 
diniatkan itu adalah demi penguat niat saja) (Al Mughniy Juz 1 hal 278), demikian pula dijelaskan 
pada Syarh Imam Al Baijuri Juz 1 hal 217 bahwa lafadh niat bukan wajib, ia hanyalah untuk 
membantu saja. 

Imam Al-Bahuuti (Ulama Hanabilah) berkata dalam Syarah Muntaha Al-lradat; 

jJu AjU*J (j-** . Jaili jl otj l£y*S3 c i^JLiil \ Igl^-j t <b iljLyaS i <3il illjj : JUL t JUaiJl : SiJ )Li!l 

JLS'L «I jj U «JailjJ oJLwai 


“.. dan melafadzkannya dengan apa yang diniatkan adalah penguat (ta’kid)” 
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Dan sungguh begitu indahnya kata-kata ulama, mereka sebisa mungkin menghindari perselisihan 
bahkan dalam perkara yang seperti ini, tidak seperti saat ini, sebagian kelompok kecil ada yang 
beramal ASBED (asal beda), selalu mengangkat perkara khilafiyah dan begitu mudah mulut 
mereka membuat tuduhan bid’ah terhadap pendapat yang lainnya. Padahal dengan kata lain, 
tuduhan bid’ah yang mereka lontarkan, hakikatnya telah menghujat ulama dan menuduh ulama- 
ulama Madzhab yang telah mensunnahkannya. 

Kesunnahan melafadzkan niat dari ulama Syafi’iiyah juga dapat dirujuk pada pendapat dalam kitab 
ulama syafi’iiyah lainnya maupun kitab-kitab ulama madzhab yang lainnya. 

Melafadzkan niat (Talaffudz binniyah) juga merupakan ucapan yang baik, bukan ucapan yang 
buruk, kotor maupun tercela. Sebagai sebuah perkataan yang baik maka tentunya diridhoi oleh 
Allah Subhanahu wa ta’alaa dan Allah senang dengan perkataan yang baik. Dengan demikian 
ucapan yang terlontar dari lisan seorang hamba akan dicatat oleh malaikat sebagai amal bagi 
hamba tersebut. 

Allah berfirman; 

tA j jJ Ut d_ji JaiL L» 

“Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya malaikat pengawas yang 
selalu hadir” (QS. al-Qaaf 50 :18) 

<*ijl aJI SjaJI AiU SjaJI Jjy OIS” y 

‘Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan, maka bagi Allah-lah kemuliaan itu semuanya. 
Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang baik dan amal yang saleh dinaikkan-Nya” (QS. al- 
Fathir 35:10) 

Maka demikian, melafadzkan niat (Talaffudz binniyah) sebagai sebuah ucapan yang baik, juga 
memiliki nilai pahala sendiri disisi Allah berdasarkan ayat al-Qur’an diatas. 

Didalam madzhab lainnya selain madzhab Syafi’iiyah juga mensunnahkan melafadzkan niat, 
misalnya ; Mazhab Hanafi (Ulama Hanafiyah) berpendapat bahwa niat sholat adalah bermaksud 
untuk melaksanakan shalat karena Allah dan letaknya dalam hati, namun tidak disyaratkan 
melafadhkannya dengan lisan. Adapun melafadhkan niat dengan lisan sunnah hukumnya, sebagai 
pembantu kesempurnaan niat dalam hati. Dan menentukan jenis sholat dalam niat adalah lebih 
afdlal. [al-Badai’ 1/127. Ad-Durru al-Muhtar 1/406. Fathu al-Qadir 1/185 dan al-lubab 1/66] 

Mazhab Hanbali (Ulama Hanabilah) berpendapat bahwa niat adalah bermaksud untuk melakukan 
ibadah, yang bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah. Shalat tidak sah tanpa niat, letaknya 
dalam hati, dan sunnah melafadzkan dengan lisan, disyaratkan pula menentukan jenis sholat serta 
tujuan mengerjakannya. [al-Mughny 1/464-469, dan 11/231. Kasy-Syaaf al-Qona’ 1364-370] 

Mazhab Maliki (Ulama Malikiyah) berpendapat bahwa niat adalah bermaksud untuk melaksanakan 
sesuatu dan letaknya dalam hati. Niat dalam sholat adalah syarat sahnya sholat, dan sebaiknya 
tidak melafadzkan niat, agar hilang keragu-raguannya. Niat sholat wajib bersama Takbiratul Ihram, 
dan wajib menentukan jenis sholat yang dilakukan [asy-Syarhu ash-Shaghir wa-Hasyiyah ash- 
Shawy 1/303-305, al-Syarhu al-Kabir ma’ad-Dasuqy 1/233 dan 520] 

Misalnya dari Kalangan Malikiyah, Al-lmam AI-’Allamah Ad-Dardir rahimahullah ta’alaa didalam 
Syarh Al-Kabir, 

yj» Oj y J i otr aJI JLij Lc. ^Uail laalT <^1 ( Ajajil j ) I ^ j-iJl (J <3)1 Aj y jjJLil JlS 
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OU-iJ J^-JU uJLaJl l$Jj£ A-iil dSl Jaila ^ il)t J.jtyj • ‘ ^*S. jjLs r ( £*>lj ) 

“dan melafadzkan niat yaitu seorang mushalli melafadzkan niat dimana dia mengatakan 
seumpama 

l/V 


adalah wasi’/luas maksudnya boleh (j»u) bimakna khilaful Aula” 

Ulama Maliki lainnya, Al-lmam Ad-Dasuqiy Al-Maliki rahimahullah didalam kitab Hasyiyahnya ‘alaa 
Syarh Al-Kabir berkata; 

axp *jfcJLJ j Lc. JsjlLJI aJ optAMj Aili ^ll AJw* ^ ^^1p alm2*1?~ (3 aWI a^“j ^5(JLS 

JjVt 4jT £»*Ij ot u^jLi aj j». jj-t ijUj jtjii t) ur ^uji 

“dan tetapi dikecualikan bagi orang yang was-was maka sesungguhnya baginya di sunnahkan 
melafadzkan niat” 

DR. Wahbah Zuhaili dalam kitab Al-Fiqhul Islam 1/767 : “Disunnatkan melafadzkan niat menurut 
jumhur selain madzab maliki.” Didalam kitab yang sama juga diterangkan mengenai pendapat 
madzhab Maliki, jilid 1/214 bahwa : “Yang utama adalah tidak melafadzkan niat kecuali bagi orang- 
orang yang berpenyakit was-was, maka disunnatkan baginya agar hilang daripadanya keragu- 
raguan”. 

Hal-Hal Yang Berkaitan : [-]. Perihal Hadits 

( \Sj> C tSy\ jki UJlj oUU UJI), 

“Sesungguhnya Amalan-Amalan itu dikerjakan dengan niat, dan bagi setiap orang apa yang dia 
niatkan” [Arba’in an-Nawawi, hadits pertama (j-&. a>)] 

Hadits ini sama sekali tidak berbicara bahwa melafadzkan niat adalah bid’ah, namun mengenai 
niat sebagai syarat sahnya sebuah amal, atau niat sebagai penyempurna sebuah Amalan. 
Sebagaimana shalat juga tidak sah jika tidak disertai dengan niat, sebab niat dalam shalat 
merupakan bagian dari rukun sholat yang aktifitasnya didalam hati. Berbeda dengan melafadzkan 
niat (Talaffudz binniyah) dimana aktifitasnya adalah lisan dan bukan merupakan rukun shalat, 
namun sunnah. Kesunnanan ini (Talaffudz binniyah) baik dikerjakan atau tidak, tidak merusak 
pada sahnya shalat dan tidak juga menjadikan shalat batal. 

Didalam kitab syarahnya pun yaitu dalam kitab Al-Wafi Syarah Arba’in An-Nawawi, telah 
menjelaskan tentang hadits No.1, 

UjU^I J* V.JL2J1 DUJLil opL-J ‘U JiiUl Ji ivJttl aJ' J^j 

“dan tempat niat dalam hati, tiada disyaratkan melafadzkannya, dan tetapi disunnahkan 
(melafadzkan) agar lisan dapat membantu hati dengan menghadirkan niat” 

[1] . Perihal Jawaban Imam Ahmad : Abu Dawud As-Sijistany , penulis kitab As-Sunan pernah 
bertanya kepada Imam Ahmad, “Apakah seorang yang mau melaksanakan Sholat mengucapkan 
sesuatu sebelum takbir?” Jawab beliau, ” tidak usah”. [Lihat Masa'il Abi Dawud (hal.31)j 

Dalam Masa’il Abi Daud diatas, Imam Ahmad tidak membid’ahkan, beliau hanya mengatakan tidak 
usah. Sedangkan kalangan Madzhab Hanabilah sendiri mensunnahkan melafadzkan nit. 

[2] Ada yang mengatakan, “yang didahulukan itu seharusnya adalah sabda Nabi bukan Ulama”. 
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Jawaban : “memang benar, tetapi siapa yang lebih paham mengenai sabda/perbuatan Nabi 
daripada Ulama ?? Tentu saja yang diikuti adalah ulama yang tepat, yang lebih paham sabda 
Nabi. 

[3] Perihal Ulama Yang Mewajibkan (Melafadzkan niat) 

Ini kami anggap penting untuk dijelaskan, agar tidak terjadi salah paham atau disalah pahami 
untuk menyalah pahamkan pendapat lainnya. Sebagaimana sudah disebutkan diatas, oleh Imam 
Ibnu Hajar Al-Haitami (Tuhfatul Muhtaj), Imam Ramli (Nihayatul Muhtaj), AI-’Allamah Syeikh 
Zainuddin bin Abdul Aziz (Fathul Mu’in) dan yang lainnya, bahwa penetapan hukum sunnah 
terhadap melafadzkan niat (talaffudz binniyah) juga bermaksud menghindari perselisihan dengan 
ulama yang mewajibkannya. 

Perlu diketahui bahwa ulama yang mewajibkan (talaffudz binniyah) juga dinisbatkan kepada 
madzhab Syafi’iyyah sebab memang masih bermadzhab Syafi’i. Beliau adalah Imam Abu Abdillah 
az-Zubairiy. Beliau mewajibkan melafadzkan niat berdasarkan pemahamannya terhadap 
perkataan Imam Syafi’i tentang “an-Nuthq (jkJi). Menurut pemahaman beliau apa yang dimaksud 
oleh Imam Syafi’i dengan “an-nuthq (jkJi)" adalah melafadzkan niat. Padahal yang dimaksud oleh 
Imam Syafi’i dengan an-Nuthq (jkJi) adalah Takbir (Takbiratul Ihram), menurut Al-lmam Nawawi. 
Hal ini dijelaskan dalam Kitab Al-Majmu’ (11/43); 

t jWU ^1 M «MsfiJlS” Jaili jl Olj t tjsrt iy>S- jt ISI : <_£ Jlj» 4Sll oSl 

“Karena sesungguhnya Al-lmam asy-Syafi’i berkata didalam (Bab) Haji : “apabila seseorang 
berniat menunaikan ibadah haji atau umrah dianggap cukup sekalipun tidak dilafadzkan. Tidak 
seperti shalat, tidak dianggap sah kecuali dengan melafadzkannya (an-Nuthq)” 

Jadi, beliau (Abu Abdillah az-Zubairiy ) mengira bahwa Imam Syafi’i memasukkan talaffudz 
binniyah menjadi bagian dari syarat sahnya shalat, padahal tidak demikian. 

Maka, itu sebabnya pendapat yang mewajibkan ini dikatakan syad (menyimpang) oleh Al-lmam 
Ibnu Hajar Al-Haitamiy didalam Tuhfatul Muhtaj (11/12): 

^J-l t) Ui J» L-L»J *Li 01 j Vrjt J* U 

” dan (juga) untuk keluar dari khilaf orang yang mewajibkannya walaupun (pendapat yang 
mewajibkan ini) adalah syad (menyimpang)” 

Imam an-Nawawi didalam kitab Al-Majmu’ (11/43) juga menjelaskan kekeliruan tersebut. 

a.sl y Jj i 1*1» SMsflJl (J (jjJaJl; jl j* t JjUUI 1*1» Jalp : UjIs>w 4 JlS 

“beberapa shahabat kami berkata : “Orang yang mengatakan hal itu telah keliru. Bukan itu yang 
dikehendaki oleh Al-lmam Asy-Syafi’i dengan kata “an-Nuthq (melafadzkan)” di dalam shalat, 
tetapi yang dikehendaki adalah Takbir (Takbiraul Ihram)” 

Sementara lihatlah begitu indah menyebut Syekh Abu Abdillah az-Zubairy dengan sebutan 
“Ashabinaa”, walaupun tidak menyetujui pendapatnya. Tauladan yang sangat terpuji dalam 
menyikapi khilafiyah. 

Disebutkan juga dalam Al-Hawi fiy Fiqh Asy-Syafi’i, Al-lmam Al-Mawardiy Asy-Syafi’i, Darul Kutub 
llmiyyah, Beirut - Lebanon ; 

AiJ ^ JL*5” jts- O4-lij «*Uispl L» aJL*Jj jsJ DL-JLilj jS’Sj >_JLiilj ;lJ1 : ^ j-ijll *lil XS- y\ Jlij 
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ISI a^JI 0 of 4 #alSspt |*J aj aJI OLJLSl) l*J J ofj : aJ a *-j U IJLaj t ^ aajj 
IajJupI jJL» . I** ^Js- «jsso j*J aJa> jjj ajLJLj iLiil ji l-i* • OU*JLib L*jS’S ^jL U 

i^aX» ^jip «fj^rf AjUmL L»j£"Uj j*Jj aJJL !Li!l jjilpl jjj C Ajl_p-f liJLiij U-^sr ^Js- «fjsrf 4 jC*l> \j>>'Jf ' 2 j aJ.L 

dan didalam kitab Hilyatul Ulama fiy Ma’rifati Madzahib Al-Fuqaha (2/70), Al-lmam Saifuddin Abu 
Bakar Muhammad bin Ahmad Asy-Syasyi Al-Qaffal, 

AjLJLj Jaili ^>- !Ljl Aj y JUL» LjjliAJ Jalpj ji 

Jadi, pendapat yang dianggap menyimpang/keliru adalah jika melafadzkan niat (talaffudz binniyah) 
dimasukkan sebagai bagian dari fardhu shalat atau shalat dianggap tidak cukup jika tanpa 
melafadzkan niat. Sebab mewajibkan talaffudz binniyah sama saja telah masukkannya sebagai 
bagian dari shalat. Maka yang sebenarnya tidak dikehendaki adalah dalam hal mewajibkannya 
bukan Kesunnahan melafadzkan niat. Wallahu Subhanahu wa Ta’alaa A’lam... 

Abdurrohim ats-Tsauriy (Bangkalan) 

http://ashhabur-rovi.bloqspot.com/2010/11/hukum-melafadzkan-niat-menurut-iumhur.html 
Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/459669534055860/ 

3584. KHILAFIYAH NIAT FARDHIYAHNYA ANAK KECIL 
(SHOBIY) 

PERTANYAAN : 

> Kak Gim 

Asslamu alaikum, mau tanya ustadz dan para yai, dalam niyat sholat kan wajib menyebut fardiyah 
pada sholat fardu, pertanyaanya : apakah wajib pula fardiyah tersebut pada sobiy sementara dia 
belum terkena taklif sholat,??? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, menurut kebanyakan ulama (aktsarin) wajib meskipun 
sobiy, tetapi pendapat yang benar adalah tidak wajib. 

- kitab kifayatul akhyar: 

3I ojl 5 > ^3^3 LlJd 3! laltj 153UI pl 5 > sl^ Doc jJb «LAjjill iSpj qI oJIIJI 

u-oji Jl iSjjj ^ 4 jl juIoJI jvS v-jlj^all qI £_>ij jv 93 clsT 

- kitab iqna': 

£_3jq>joJI JV 9 ^3*^3 JjjipoJI jv 9 loS juLdJI jvS i_j>j ^3 Jilll jjjojjJ 4 jj i_oj3 

iSjjy i_9j£ 9 )lij goJ LgJLo^ loJ ll^U. 

> Ghufron Bkl 

Hukumnya khilaf menurut imam Romliy tidak wajib : 

,jC JjjcujJ iLu*z3 153UI qIS qI 3 iljiJ 3I 4 jIs& 3J3 iSl (<09 4 jj) i_oj (3) ! ojjJlkJI 4 ilcl 

JaiJI. 
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oLi^l jA (jvbjjjuJI Jls.Liji O^zdJI 3*^3 ii>XA-D ^333 4 lk»}lo isi 4 u m>j 3 ^39) 
lo3.oljlaUI 3^3 X OdbjlZij lo i^LAl 4 ajj\ jdc <UuX3joU g-6jaili jA obLaJI ijjlkul^ 
bl£jJl3 6^LoJl3 JjujiJI 3S>3 <3*^3^! jdc «biJojjLij I03.0ICI03JI3 bjjo&J^ g>JI 3^3 !i_ 9 }U X 1 4 AJo>tiJ 
3I 4 jIoS> 3J3 :^39).ol.4jk>Jl3 [(j.loaJj 0ISJJI3 3^3 £t*X)!l jdc. 4 j 9 isjjLij L03. 493*^11 ioJj 

qIS q| 3 :4J39).ljii qIS 3I 4 jIo£ o^j 3 0 K 3J3 nj-OjiJI 4 jj i_jl>j iSL^jaJI 4 jj 03^3J ^3! 4 jIc (Ij 3 j 
4 a> jA Jl «Ui isi jjuil p 3 tC 30JCI3 jJjOjJI JlozsJI lAIL> 3 .j ^3 Lo 03^3] 4 ub 4 jIc (Ljju-o US3LJIt 
<&> jA u-OjiJL) iljjoJI :JL93 iisljlij^l j>> ^jI 3mcl3 ?4 j^ 3 joJI 1S3JJ i_ 9 jS 9 4 jXt> £393^JIC3 
jjjoial : c lJ39).^laj OulS ^3 4 j}Lo jA pbaJI 3 j ^1 4 jl dUi 3 j3j3.4o> jA ^1 JLoX jA 4 jaja> 3I i4Jj3*x3 
Jaili jA q1 - 333*30 3 B 3 Cju 3 * oo ojjail^ JaaJI 3 *ao 9 q)! isi :iS 3 jUI JA.^jaJI 4p JjJki (Jaili 

- dI.cIjjj 3 Jaili qC jjjjoj d J*z33*jJ 4 x^3 joJI 4 jj ^jaJI jA 3 jj 9 


Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/844678642221612/ 

0426. Beberapa Kemungkinan Posisi Hukum Positif di 
Hadapan Hukum Syar’i 

Oleh Masaji Antoro 

Posisi hukum positif dihadapan hukum syar’i ada beberapa kemungkinan : 

1. Hukum positif menet.apkan sesuatu yang tidak diperoleh petunjuk nash al-Qur’an secara 
sharih (eksplisit), bahkan kadang-kadang sengaja didiamkan oleh Syari’, dan itu mengimplisitkan 
kreasi mengatur “al-maskut 'anhu” oleh ummat Muhammad SAW, maka hukum positif seperti ini 
bisa diterima dan diikuti, sesuai dengan penegasan Usman ibn Affan ra.: 

/t' ■ 

3U«Jl jlp Jt» : 

J J*J 4jA-' Cj* «■»_prj vf/i DliaLJl sjj—i* j*JaP <UP 4&I OUp tf. l3L*£p jy«t ,ju A»j 

t5jJj DTyUl tjij ^ ^UJl ^ OSl 4 '0TyUlj 3! L. Olki-JU i3l' • <uc ' ^ A tilSij 4 t-jij ^U<ail 

OliaLJl e j» j jjUaj 4L)Uai-Jl SjaJL. ^ 1 —iU4 <uAJj 4 aJp jJjj 4<uli ^ ii j(- }l liJLii £*j jsrljjJlj 

(2 ,y» 4 I ^ 43L«Jt J-P 43 j( 3 ^j-i) 

SjipUJI : 

^ ^jJl sjji » a^p jJt L^Jp ^j^aj «JpLaJI «JLa 4 n A>JU<a«Jl) J»S-p^J l ^Jp ^L«yi i_3 j+ej". 

j** -d^* iji pt(_^t ^jp Jjt :du 4Aiw> ^ iji ^4**^ jS4-t L» liJJi d^^J !4 ^wI» 

oy *jSSj O J—of tiy» Ai< O-isJ CJd>l 0t 4j»-lJt AhSst d^* cJjif :<UP <5)1 

(121 4 I ^‘1 A*J« 4._a 1403 4 ^-^JLkJI iCJJjy) I.^Oy^S jAj -Up 4jjljaiilj «L3>Sll) 


2. Hukum positif menetapkan sesuatu yang bertentangan dengan hukum syar’i, maka dalam posisi 
ini harus ditolak. 


ij+k .il : 







a../3k i jaJj L* o 'jS'j I jjL^Jl f.j^«Jl ^1 p 4pljaJlj : JL5 <lJp auI ^p <up aUI auI JUp 

—» 1407 iiv- jjjt jti tojjo «6725 jvij ««^jLaJJ lailiij — aJp jii») "?pU» £*—< !A» 4 ^ 2 *^. ; y»f by». / 

1987 2612 ^ «6 c ’«3 :bJ*«._« ( 

,jj!5bL~*Jl j**?- Jl» : 

i>* <3 jlbt b> AJb ljj» (4_^i*jr. y«jj ji L») ."«jS” jf «_~?4 W*" j* < 3 ^ *i'jj i3 (®A”j «—^-t W*) aJ j* 

yi *~a*Si. jA by») aJ _j5 .apLJtI 3ijbL* Jp .A*PjJIj ,«j^j bf jy»S/l £«j ^jIp jypll A J apUsJIj £*-*Jb y» S/l 

a&I jl SpUs> V" x?4 Jap SL** <3j ,^bi*'i/l ^jIp IjjL» 0b” ^ ^Js- (*yi Jj «ilii «-~£ ^ ^ (apU*> 'i /j ££■"". 

SjLP <i>.As- (Jj ji oJj^aj aUI 4« yg« < (_J Aplb *i/ Jj^P jjjt (j«Ja>- 01 j«*P (3 jljJl *Ajpj a-UPj 

Jl; (3 <bbp Jp ^£ll ULa (3 «i«a»tJl f*AiJ -b J "(J,b«j 4)1 j_jyaP jji ApUa V" (jIjjJillj JLP-f JtP 0-»LyaJl 

j*J—^^lp <-—*«-» "lpbij-l ji^Jb «JjaJJ Ajt <Ua3tb»j "ijtiil «_jb£”" (3 AjblpJ ^P j^io LC. "b-ljj IIjjJ 0t 'i/l" AplkJlj 

<^jUl ^3) dbb’ ja lj* J.I aJp «i~*-j \p*s- jaj ,{y\ <d*i ^*b jaj , v'yj' Ali oUi (jlp ^J» j-j ,«iUi t) fbJj' 

123 jy» , 13 ^ lii ydl jb iCJJj o jS(cs- ^ j^Ip jj jbs^Jl ^j-i) 

< tsb» Ajv2*«j J^f liy» Al^2*«Jb jA$i b» ,j>- SplJaJlj ^«^Jl : Jli jvlw'J Ajlp a 1)I (jlv» ^pjl jjp bfc^iP Alil J jaS- ^1 ( jf- 

(t^jLsiJl «Ijj) ."apIIs "i/ J 

«AiP Aill iji 01 jaS- ( jf- (jjl jjjaJl ®ljj) (jlbvJl A a^oaa (3_4 s!t ^ Apll* *i/ aJp aUI (_jlv* Alil J J** J Jl* 

170 ^yO «18 ^ « J^iil jb ,OjjvJ ,381 | vij ,JU^Jl) 

3. Apabila hukum positif menetapkan dan menganjurkan sesuatu yang tidak bertentangan dengan 
hukum syar’i, atau hukum positif menetapkankan sesuatu yang ditetapkan hukum syar’i baik 
dalam perkara wajib atau mandub, maka wajib ditaati, sedang jika menetapkan sesuatu yang 
mubah, apabila bermanfaat bagi kepentingan umum maka juga wajib ditaati, tetapi kalau tidak 
bermanfaat untuk umum maka tidak wajib ditaati. 

Jli * 

jf ^ J>*£. lij t* <Ulp <>JL sOj» A-i (1)1 £ (l)yi OJj Cj^jJILC. y>\ (l)lj 44 j J&'h y> J 'M 

(112 ^ «1 £ «j^iJl jb ICJJJJ ««^jbbl Ifjy Jt y J> jas- J> AajZ «^jJl 5jU) .W aJ a s*L*a 'i/ ^La jt sjJLa 

^j-jJl Jb : 

^j-iJi Jp ^5AjOib-) ,A^b«Jl jbbrfail ^ aj b» OlT bl Aipll o «_«^ «_jjJli« jt 'M fL-V' b|JL p'j 

407 «1 ^ «J^ftil jb «Ojjo «^Sj-rfjJl Aijp X>^- «jy^Jl) 

Wallaahu A'lamu Bis Showaab 

0430. Asalnya segala sesuatu itu boleh sampai ada dalil 
yang melarangnya 

PERTANYAAN : 

Haydar Ali 
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Assalaamu'alaykum... Kepada para Asaatidz Group PISS-KTB, saya minta tolong penjelasan 
tentang Oo'idah : 

(C^s!l yU JJdl pLiVt J J-^l 

beserta batasan-batasannya. Maturnuwon... 

JAWABAN : 

Muhib Aman Aly 

Itu kaedah yang banyak dikritisi oleh para fuqoha karena dibangun atas pemikiran mu'tazilah. 
Selengkapnya baca kitab Al- mantsur- nya imam Zarkasyi dan Fawaidul janiyah. Lain waktu insya 
alloh akan saya kutipkan. Ini saya kutipkan nash yang ada dalam kitab Fawaidul Janiyyah dan 
idlohul qowaid alfiqhiyyah, mudah-mudahan bisa membantu dan memperjelas. Mohon dibaca dan 
dicermati. Akan lebih baik kalau dibaca secara lengkap dalam kitab aslinya (saya tidak kutip 
semuanya). 

t) Jv»Sll :«OpI j» £ Jjjl Jl» Jii a£L. JveSll II* Js- (JiUJl f 

HbSlU SjlpLaJI oLwJ <Jjd' jjJuL ^1p SjipIS ^1p 

L»Lj jt As-JUa* ^ <ui L» A>tJ jt Cy* 9 " d)t «Jp15 ^^Ip IJL* 

«J-ail 2Lija«il «JpIS DLJ 2uL~« j;P ^^$5 ^lj ,«jJli U. |*~Ldl jidij O_jJ 

ajjpj jAJl *s-jx£ aJplS Jp 

aU- <—^b^waSlI ^ (jliat J^ssJ.1 olJl A»rL» ijs'j j* ^yAA» a J^J J^fd.1 

j-iJt a*j (C^Lp U» jl 0^5 ,a*»UM a!jS|' *-»*A' (Ji l —A' s-^ pl-fcol jj£ A® Ait 

U5" ^jIp Lwt A)j£j Ail4 Jj s jTJj V A jt aJp A aJ j5!Ail OlTj ,Ai* jA (v-s«p AA) 

AaLjIaj j. LsJ 15 ^ j jJl J15 *Aa9 aJjJL aJI jLA. 

aJlpl5 (ALd.lj pl g flflli h_ j LU*o ^ AP yJZ «Apli ^P aJ_j5) 

A^JLwmJI v^J^IA- wJt»L>- A-LL^rl w\jl^3 ftl .S^LpIS APO^LpLaJIj f ^(3 APoApli ^ip A-J^ 

1 ^ 206 jAS 1 ^jJi. 

— J15 of Jl — aU- ^^Ip JJjlSI L* aa^>- jupj ACy2. ^lp JJjlII Jju jl U ^LsJl jlp J^U-I : oJpli j: 

^Lp (3 oL*£»SM) aL^Is^ L 4 jjP 1 S^pIaJI cJ^xp lxl 

Jijfl A^lj^l ^jIp JJaJt Jjj £>- (C^dil Lfei Jv»Slt Ai-i»- OiPj Uoap (C^dl: 

‘Af 1 ’- <4^ (J>i 'A* a»«j Jii!t (^aA-I ot : JjS/l. 

jt (£>>dl jt pL-i^l <J J-^t " «Jp1_j5 <J !>U15 «JpUUI «JL* JUil Ui»it ot ijUJl 

j a^jc«wmJI aJjS/U sJIpLaJI Old Jjfdt jj^Aa» ^1p (j\JlAxJl ^idlj 5 jLpL5 ^JLp d) L*Lj Jl^at 

31—30 ^aaLdl a))I JL*p a.^ aait JLpI^. 5jl ^Ls^2jI *l . ^3 ap^aj* S^ApIS ^_^ip T^~- 

Abdullah Afif 
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Berikut penjelasan dalam al Asybah wa Annadhaa'ir 

ij*\i : 

J* Jj* ^ . 

•i^ajuj i AiP Oj£-J.I <_£ y\ ‘ O-li^l { Js- JJoJl JJj jCI 4 J J-aS|I : *JL&- (_jt -AiPj 1 LjA-U liA 

<5)1 Dy» A~iU <3)' j* 'jLiL» ‘ >ap H* aip Uj jji Uj J}U- j^i 4 &I Jj> 4 L. } |*L*j a*Lp <5)1 ( _ s La aJ ji Jjty 
j— o- f.bjjJl ja Jjiailj jtjd' A*->*d { Uj-i ( _ ? ~^d 

. Mi bjO^- .Aj>-j t La> Mi s-Lit jp ^j t La y ^aj Mi ^^1 y 41)1 01 } aJj«j i_J i-L-jAs- UaJ (jljjiail t£jjj 
La yl£zj Mi jL~u jA ^y t jf- j } JijiJ J5j { L$iP \ji^J Mi t OL—~j js- l y sl~il t jp i Laj^x*j 

LAjLiL» } 

. J^-t L» JM^-I } : JUi f.\ Ov^ ij& J““* aJp au! j_jU^ Ait : j ^y astL» ^jjtj i^Xa jiit lSjjj 

‘j* «JLa t jp <_$t?^ <0 -j.Aj>*JJj { aip Lip Uf jfi <up L» j i ajUS” (J <5)1 ^j?- U ji -lj « ajUS” (J ahI 

Lfo* : UU. JSC-sJLl Jj‘LJ.1 : 

aaJU- j aIS^T ^^ J,jiLl Jli Jj^jsJ. 1 oLJl : L$i*j ^*itjJt Jli L*S” JJ-1 L*^wst : OL$j>rj A^ij « sy«t J^iJ.1 01jJ-t 

JJ-' I 4 L» ^ ^LiJl je- d^J • 

ijtfsrj <ui JjLLl ? liiill jt U-L)^fl aJp J#; jt d^* - ^jt 1^1 • 

>U jt J^SlI ot JU . 

OSl J-A»t Aj (»J?r t V (_*aJj Aj J,jt _J4> ? ii j^C j\ ^Ly. jA Ja dLij Apt jJ (•L?' JjPi ji ‘. L $Zaj 

A^b^l . 

l-y>j^ll ^J-Sl dC U-b^fl J-aS|L» Aysiajl Jj5” liJ-i _jj : L^»J . 

jSSlj t (C^JI aJaT I^Ljj t ^IT ^ U yJj t 2Ub^t J-aS/ 1 oSl : L$ls1 jLwJ .1 : ^LJt Jli < «IjjJl iiLw : L^j 

OLlaiJl Jjl ^Jjij d i^zjj 1 LSjk* £j-AJ t A *j£ JA )l U I yoyZi jl «-jUw’S/I 

vUail-t dl* Ajj t aJp JUj^l t_J.i$il ^ () Jijj t L $£^>0 Ayjdl (*J*-J j*U^I yaj jP Jjiiil jAj 

Ljb- ^slaia.) jvAJLpljij AyiJ-lj Aj^Jlil ^ JL>-f La ^S^Jb jl j aJjLJ-I . 

Sumber: http://www.islamweb.net/newlibrarv/displav book.php?flaq=1 &bk no=36&ID=37 

Haydar Ali 

Matur nuwon Ustadz Abdullah Afif, Berarti perbedaan mendasar ada pada Madzhab Syafi'i dan 
Madzhab Hanafi disitu ya... Apakah konteks qo'idah itu hanya berlaku pada binatang yang kita 
belum dapat ketahui tentang halal/haramnya dan dicontohkan dalam uraian di atas, atau secara 
umum ? - Jazakallaah -Maksud saya, selain hal-hal yang sudah dicontohkan di atas apakah bisa 
diberlakukan qo'idah ini ? 

Agus Sutopo 

Ikut nambal sulam mas Haydar Ali, menghalusi bahasa » Berarti perbedaan mendasar ada pada 
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Madzhab Syafi'i dan Madzhab Hanafi disitu ya...» sebaiknya bukan menggunakan istilah 
perbedaan antara madhab Syafi'i dan Madzhab Hanafi sebab akan menimbulkan imej seakan 
terdapat jurang pemisah antara keduanya. Imam Syafi'i menyempurnakan metodologi usul 
Madzhab Hanafi yang lebih cenderung ra'yi (analogi). Imam Syafi'i walau bagaimanapun sangat 
hormat kepada murid imam hanafi yakni syaikh Muhammad yang ketika itu mengajar kifayah al- 
akhyar dan al-khajroz bi talaqqi di a'dhomiyah masjid imam abu hanifah. kaidah usul yang 
menyebutkan 


J* «y» 4 J^t • 

Ini juga digunakan oleh pengikut imam abu hanifah dengan beberapa syarat diantaranya tidak 
bertentangan dengan nash sorih. adapun ungkapan " wa 'inda abi hanifata " merupakan bentuk 
ta'dzim (penghormatan) bukan pembanding antara syafi'iyyah dan hanafiyah. (maaf bukan niat 
untuk berpolemik hanya menghalusi bahasa saja, t.kasih) 

Muhib Aman Aly 

ijvJjLfcJl «JpIS ^Js- ULj Jljit ,jt Ap-b^l s-LiSlt JlS 

jt j—p- ^ J ii>t iJs- 1» f Js- ^a J-^S/t 1-i* aJjS/U «*XpUJI DLJ JjwJl y.^aj 

«JLC'li L* OLJ js- ,«U. jv-yL-Jl jjJUJ D_jJL aLj ,«JUwL« jt as-JUsla ^ <ui L» AS^Iji^ ap«J> 

_fct j^tJl ^ ap^ju? oJLpli ^Lp «JUail Aijlatll. 


Agus Sutopo 

Ini sedikit kontradiktif mas Muhib Aman Aly, jika mengacu pada mu'tailah. sebab sedia maklum 
mu'tazilah satu aliran akidah dan pemikiran islam seiring dengan fasa qadariyah dan jabariyah. 
Mu'tazilah menimbulkan kegerahan sehingga membuat melahirkan dialog antara asy'ari dan al- 
jubai dan itu sudah masyhur dikalangan ahl al-kalam. Dakwaan kaedah 


a^i ^ 

dibangun atas pemikiran muktazilah adalah kekeliruan, sebab (1) teks yang menyatakan 

Ajjlxil aJI pU ^Js- ^A 

merupakan latar belakang eksternal yang sarat dengan perdebatan antara usuluddin dan usul fiqh 
ketika itu. sedangkan latar belakang internal sepertimana yang dinyatakan al-suyuthi sbb 

( _ s l s- JJjJI Jjj t ap- 1>^I fLiSlI J-a’S/I : aJ^l» 

\ 4 ^ wwtJl ^1*^1 . 

Oy» asJIp a&I ja IjLili i. jlf- Aic- oSL- Uj ^I^p- ^ L*j J}U-I Aiil Jp-t L. )) : ^Laj aJ s- aSiI 4 _ s Us aJ_ ji : 

jj—>■ “ii-J JA jljjJaJlj jljJl APr^ p 4 (( LSj-i (1 aSi' • 

Op-j t U!>l» fL-it t U*>U (_/2 jI y asiI 01 )) : AiP <5)1 j aJ*J O-jOp- ja U 2 J gjl jihi I 

Lfs- I 0 U*~a jjp ^p j t, ^ . 

(jLSi fljitlj Ajip Alit Ajf )) : AiP Aill APrL» ^tj iSjJJ I 
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(3 ^ . (( Ai e- Up Uf j Aic- L«j « AjbS” (3 <5)1 ^ j*- L» ^1 j£-\j c A>hS” <3 4)1 L» j!>y-l . 

a>uL^ t J,l*j 4)1 j!Asr ^L«!>U t o*iLiJl aa# df-\ji (3 jiljaJlj «LiSlI <—>US” jJiit (60) . 

_ 434 ) A>uL*s (3 (J,Uj 4)1 A^-j _^rl (jy«jJ-1 ^L«l ^ }UL> A^^iaJl Os- 1 jjUl AjUS” (3 ill^Sll j£"iJ 

435 ) J AbSil JL^ccJJ-I^^^^/aJ^V^)): (( d J^Vl)) SapUJi a^t AiT 

_yJ liLjl . 

is-J^s <^jJUU Aj^iiJl JLpljiJl jjajl ( 107 ) . 

ini menunjukkan konsistesinya madhab syafi'i dalam mengekalkan generasisasi ilmu usul fiqh. 
antara penulisan sejarah antara usuluddin (ilmu kalam) dan usul fiqh perlu ada benang merah 
walaupun tokoh-tokohnya sama. Satu lagi yang ingin ana sampaikan antara teks (nash) dan 
pendapat tokoh seperti al-zarkasyi perlu dipilah-pilah, sehingga tidk bercelaru (tumpang tindih) 
matur suwun. 

Saya cuba meluruskan benang kusut penulisan sejarah perkembangan ilmu ushul fiqh yang oleh 
sebagian penulis sejarah diklaim bahwa kaidah "al ashlu fil asyyaa'i al ibahah" dibangun atas 
pemikiran mu'tazilah. Bahkan ada yang lebih dasyat lagi katanya kaedah usul fiqh dibangun atas 
pemikiran aristotales. Padahal faktanya tidak demikian. Sejarah adalah fakta, faktanya 
perkembangan usul fiqh seiring perkembangan semasa dan ini identik dengan ciri-ciri ilmu islam 
(ulum al-islamiyyah). Objektifnya mengekalkan kemurnian al-Qur'an dan al-Sunnah. Maaf 
ulasannya ana ringkas mengingat formatnya sangat terbatas. Kembali kepada bab keagungan 
sejarah usul fiqh, nilai usul sebenarnya ada sejak jaman Nabi SAW. contohnya sahabat salman al- 
farisi berinisiatif membuat khandaq (parit), merupakan cikal-bakal yang islam tidak jumud dan 
beku, artinya ruh islam menerima perkembangan yang terjadi semasa dan menerima bentuk luar 
teks (nas) yang objektifnya membawa manfaat bagi maslahah ummah. t,kasih dan matur suwun. 

Muhib Aman Aly 

Mas Agus: kaedah itu mnrt azzarkasyi di bangun atas kaedah : 


^JLaaJI ^±JLJlj . 


dalam ushul fiqh masalah ini terdapat pada pembahasan tentang apakah hukum yang di 
berlakukan sebelum ada syari'at Nabi Myhamad SAW. kalau antum baca di jam'ul jawamu' 
persoalan ini di singgung di sana. Al-Ahdal dalam Mawahibus Saniyyah syarh Faroidul Bahiyyah 
juga mmbhs panjang mengenai kejanggalan kaedah ini. Sebelum antum mengomentari nash yang 
telah saya sebutkan, ada baiknya antum baca dulu Fawaidul janiyah Hasyiyah Mawahus saniyah, 
Al- Mantsur, Asybah Wan Nadhoir lis Subuki ( bkn yang imam suyuthi) dan ringkasan kaedah 
fiqhnya Syekh Abdulloh Allahji 

Tambah lagi.. Baca juga jam'ul jawami'. Insya alloh kalau antum baca di kirab2 yang saya 
sebutkan tadi, antum bisa memahami dengan baik maksud kaedah ini dan apalah mungkin 
diaplikasikan pada furu' laen. 

Agus Sutopo 

Mas Muhib Aman Aly, maaf ya, mas, kita batasi masalah ini pada konsepnya dulu, dan niat tolabul 
ilmo, saya membaca ini masalah bkn dari sekarang, kitab-kitab yang njenengan sebutkan sebagai 
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sumber data itu betul, (mudah-mudahan saya tidak riya, waktu aliyah dulu saya sudah kaji), tetapi 
jika njenengan membuat kajian atau ditesiskan dan njenengan menempatkan diri sebagai pengkaji 
ilmu usul, tentu saja metodoogi yang njenengan pakai mesti Pendekatan ahli usul fiqh. Sebab apa 
Pendekatan ahli usul fiqh tidak sama dengan pendekatan yang digunakan ahli usuluddin, masing- 
masing mempunyai disiplin yang berbeda. Sebagai tatapan yang saya keberatan adanya 
statement yang menyatakan bahwa 'teori ini dibangun atas pemikiran muktazilah' faktanya nggak 
ada. Saya ada beberapa literatur hasil kajian erupa tesis dan disertasi dari kawan-kawan yang 
saya simpan dalam hardisk. Bukan saya apriori dengan statement njenengan tetapi janggal. 
Teologi-normatifnya, antara faham muktazilah kan tidak sama dengan teologi asy'ariyah..?. maaf 
saya mau mengulas panjang-lebar, tapi takut jadi polemik, mudah-mudahan njenengan bisa 
memahami konsep usul fiqh dibangun atas sunnah Nabi SAW. 

Muhib Aman Aly 

Mas Agus: saya hanya ingin menyampaikan , bahwa banyak para ulama seperti imam zarkadyi, 
assubki al ahdal dll yang menyatakan bahwa kaedah itu di bangun atas kaedah mu'razilah 
5 uiiiJI _9 ojjJasdl. Hanya itu sj, tidak terlalu rumit seperti yang antum maksudkan, kalau antum tidak 
sependapat dengan imam zarkasyi dll„, ya monggo... Itu hak antum.... saya sndr merasa tidak 
mampu untuk membantah atau membela pbdapat imam Zarkasyi dll.. Ilmu saya gsk nutut. Jadi... 
Sekali Ig, saya hanya menyampaikan pendapat para ulama yang menanggapi dan menjelaskan 
maksud kaedah itu, makanya mnrt saya penjelasan antum yang panjang lebar itu seperti tidak 
"nyambung" dengan yang saya maksudkan, oleh karenanya saya menyarankan antum baca 
kitab2 yang saya sebutkan td, karena tidak mgkn saya jelaskan Igkp di sini. 

Abdullah Afif 

Al Hafidh Ibn Hajar juga menguatkan kaidah tersebut diatas. Dalam kitab Fat-hul Bari ketika 
mengupas hadits: 


<dLw. Jsrt ja (l Jf- JL. JA \j>y>T OyU—it 01 


INNA A'DHAMAL MUSLIMIIN JURMAN MAN SA'ALA 'AN SYAI'IN LAM YUHARRAM 
FAHURRIMA MIN AJU MAS'ALATIHII. Beliau berkata: 

jiJS $ J^l ot i)J 

WA FIL HADIITS ANNAL AS H LA FIL ASY-YAA'I AL IBAAHAH HATTAA YARIDA ASYSYAR'U 
BIKHILAAFI DZAALIK 

Sumber: http://www.islamweb.net/newlibrary/displav book.php?flaq=1&bk no=52&ID=13335 
Al Hafidh Ibn 'Abdil Barr dalam kitab Attamhiid ketika mengupas hadits: 

f\i f i —-a lils 1 L 015” |*-L* j 4-le- *i)l 4i)l J j*aj ot y^f- ^ ^ auIj-p ^ liJJL» y>s- ^1 ^ 

J 15 JlSj jju J aIII J y*j 


Beliau berkata: 

015" jJ— j <ul p au! ajjI J yj ot <£y Vf I 4 -* ot 
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j <lJlp auI auI J■* .aJL iL .il j ^jA «u dj-*l Lc. awI djA 4 -Jlp I y\£ L* ^1p ^JlpI aMtj ‘, &-Ul « 

(Jlsrjli L_~»jjL) jtJ&VjJl < jf- 

FII HAADZAL HADIITS DAUILUN 'ALAA ANNAL ASY-YAA'A 'ALAL IBAAHAH HATTAA YARIDA 
ASYSYAR'U BINMAN'I MINHAA. 

sumber: http://islamport.eom/d/1/srh/1/8/133.html 

al Hafidh Ibn Rajab al Hanbali dalam kitab: 

|v!S3l £«l_pr J* liO*- £ j*ij j(* 

Beliau berkata: 

dt <uxUj j*^Us> ^Js- L»y J,! y A U» <3 M Jj } : - Jj>rj yf- - _ji5” « ^»1 <3 l^t I-Ia Ji» 0TyiJl -Jij 

aJLp auI U? tA^^ j*^i ^y Jiiirj t ^c 4jr,* L* d)t ^1 p 0^1 t ^ ***** 

ft J-\ y Ai !>U** t 4Wl jS'i Uf jrSlI ii J ^Js- t { <Jl ^jjkv’t U» ^1 j^S^U (•>»- ^ |*53 J+ai t 

(1 4jjf Zj*£. <ds- ^s- <d {J aii (l ur jS'Slt j£. <5^ ^ Vtj t ^-U^l fU-J-Slt A J* Joi t o. ^ IIaj 

iA* u^i • 

Sumber: http://islamport.eom/d/1/srh/1/28/633.html 

Umam Zein 

Hemat kata ini adalah kaidah yang dipersilishkan, mukhtalaf. Selama kaidah ini masih mu’tabar 
(walau mukhtalaf) saya pikir tidak perlu dipersoalkan lagi validitasnya, kecuali anda sedang 
membuat tesis yang mencakup latar belakang suatu kaidah, dengan demikian penjabaran atas 
kandungan kaidah itu yang sebenarnya lebih penting dibicarakan. Nyimak... 

Abdullah Afif 

Lalu bagaimana dengan intiqad (kritik) Syeikh Badruddin Az Zarkasyi dengan kaedah tersebut ? 
Marilah kita kaji bersama teks asli dari kitab al Mantsuurfil Oawaa'id karya beliau: 

jt jcydl jt t) J^l 

^3 j ocowmJI SJLpLaJI ^*XA OUhJ djpcJl jjJLaj yp oJLpU yp 0 LaUj Jlyt 

«y-j j*—" ejie-j <u» ijydsJ.i <3 ^y ^y" t) ^ 

j_y Ajt (J Le- «-jUw’S/I ^ jilft or“ JoLJt Or jt- L» tiS”j J-^Sll ^ 

Jij ^yJi j jcy Jjj u y jl oy» i —®yA' J>i A' i j»_ptAi 

di «y aJj (J>i *a*&~ (J>1 ot d y-**-'"' (d <u^J«S/i (d iy*' A' 

aU-I i— i j?- (3 J,l*j 


sumber: http://islamport.eom/d/2/usl/1/62/535.html 

Menurut hemat saya yang dha'if, kayaknya tidak ada kontradiksi antara As Suyuthi dengan az 
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Zarkasyi. Coba perhatikan apa yang dikatakan Az zarkasyi: 

i—iMs 1 - % ^j-iJl ^J L» ji Oy» 

FA IN LAM NAJID MAA YADULLU 'ALAA TAHRIIMIN FAHUWA HALAAL BA'DASYSYAR'I BILAA 
KHILAAF. Dan perhatikan pula apa yang dikatakan As Suyuthi: 


JJaJl Jjj 


HATTAA YADULLA ADDAUIL 'ALATTAHRIIM. Bagaimana menurut njenengan ? 

Agus Sutopo 

Aari awal lagi saya menyimak memang tidak ada kontradiktif antara al-Suyuthi dengan al- Zarkasyi 
apa yang saya nampak, kecermatan para tokoh dalam memahami nas (manhaj mafhum al-nash) 
perlu dicontoh. T.kasih ustad Abdullah Afif yang merujuk kepada sumber asal. Ilmu yang barokah, 
amin, sebagai pengantar mamahami makna yang mengalami pergeseran makna, boleh 
dilihat pada link ini 


aS" jJj J** (jy :LiL 


http://www.elazhar.eom/feqhux/2/26.asp 

saya juga menemukan kutipan yang disandarkan kepada imam al-zarkasyi teksnya begini: 

(3 » llOl^ J—>!>L* (3 iJL.J.1 «jj» (3 Jljit liw» Jt Jli 

'S-j* d>} i?- J* d>} 3*1 ^ ^ J* ^ :<3^' .Aj^Uaitj A^aJ-l jiSlj £*j-» 

^ J)jajl U-Jajt Jjt j^sLaJI Ujb^w»t J y jAj i_A» L<t ItiJliil ^ 


0505. HUKUM SYARA 1 ATAU HUKUM ADAT YANG HARUS 
DIDAHULUKAN 

PERTANYAAN : 

Mansur Chan Loch 

ANTARA HUKUM SYARA' DAN HUKUM ADAT, MANA YANG HARUS DIDAHULUKAN.. ? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Posisi hukum positif dihadapan hukum syar’i ada beberapa kemungkinan : 

1. Hukum positif menetapkan sesuatu yang tidak diperoleh petunjuk nash al-Qur’an secara sharih 
(eksplisit), bahkan kadang-kadang sengaja didiamkan oleh Syari’, dan itu mengimplisitkan kreasi 
mengatur “al-maskut 'anhu” oleh ummat Muhammad SAW, maka hukum positif seperti ini bisa 
diterima dan diikuti, sesuai dengan penegasan Usman ibn Affan ra.: 
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^L*Jl j— j»J.I jlp JL» : 

J yj tjjiSdl 1 y «.»_prj bj OliaLJt j—i* jjap <UP <5)1 y^j Obp ,jj ObiP (ju^jil jy»t (ju -bj 

t5 jij 5>Tjiil tji y (j-LJl 5>S/ «"PT jk JVj 'i/ L» OUaLJU ^jJ <5)1 Ol" I4JLP A\jl aJ^3 (3 C<X»*»La11 ^LsaII 

OLULJi o j3j JAJ «OUa/L-Jt 3jaL« ^ i_iU4 <u^Jj «aJp yjj "^j t<uli J5 lb"L» ii^ <iJLii ^<j ^jtjiSl. 

(2 ( _ r <s> C 1 £ oU*Jt -A-P «.»jb jl*» £j-i) 

SjipLaJI : 

"jV-lJl ^ jJl 5-P ^Jl y ^b^l ‘A/*'*" -dbj l$Jp (J^j «JlpUUl «JLa t"4s-Ju<a«Jl) J 9 yA 4-P ^Jl ^^Lp f uyi I—i J*ej". 

jas- Jli : (Jb «-?jlp ^ *tj)Jl {j p «Jb«-*1 (jp (_/»j»-S/l jd : (Jb «Aiu* «j5 jj*<ai« ^ orL» «iUS J-a4j :cJj 
c ~ia *i » «l oy *jnj cj by» oip f 01 «|*-iJl (^Jlj <dji«j <5)1 J L» ^ ^«uii cJjif ^l" :<up <5)1 y°j" • 

(121 ^ «1 ^«1 4*Js t._» 1403 i)<« «Aj^JbJt «_»^Jt jb «Ojju t^lsj-^Jl ^ <A*P tyljaiilj aL-iS/1) 


2. Hukum positif menetapkan sesuatu yang bertentangan dengan hukum syar’i, maka dalam posisi 
ini harus ditolak. 

s^rfrkil *i-Jl : 

4. «3» «. ; j*J L» «jS ””J b^J |*-b~»Jt fj»Jl P AplJaJlj I(Jb aJp 4))t (^1 (jP 4-P 4))1 y°J 4))1 *^p jjp 

—a 1407 4i*« ,jjl jb tOjjo «6725 «^jLsSiJJ lailJlj - <ulp jil») "splis S/j £*~» yS 4jva*-v by». / 

1987 2612 ^ «6 ^3 a*J, «._« ( 

,_j!>Vi<«*Jl ^1 Jl5 : 

J-* «ji~s»U.l t) jU»t b JJL y<Jj jl b) aJ j» ."a^~ jt «..p-t U-»" ji 1 j\jj «) («j^J W) ^ j* 

^b a ■ -s **^ j^*t bb) aJ^ 5 .ApbJrl a5jIaa ^_yp b ji^S/1 i y ^aj b ^_^p jj-s^ 1 ApUailj j^S/1 

<5)1 ^)oj jl apU« 'i/" x?“t *up ib< ,^Ui»'i/l j^jIp ijjb Db" ^ j^yp (*yi Jj lilii v-£ ^/ <^t (apU*> 'i/j ^ fi- ' 1, 

«jLp (^j ^t^jS o*Xw>j a)) 1 A.. /g« < apU? 'i/ Jj^P jjjl (*-^^J 5)lj»»P *AiPj «J^lPj 

y»S/l (J ibLp Jp j*!ibl!l Uji (J «bs>«Jl Jij "J,bj <5)1 (_j«<aP jji Aplis 'i/" (JjtjjJailj JjP-t -UP c~»Uajt 

jvl«u< JT Jp iwJdb "IpU-1 ji&. Ju JjjCj Ait <U<asijL<j "ijCiJl <_AbS”" (3 j)»j Ajblpl t jP U. "b-ljj 1 y>£ \jy Dt 'i/l" ApUaJlj 
(^jUl £±) .yj>}\ «iU; y «js*Al aJp o-?rj js»p y j ,f^\ A-Ui y\s yj ,iy\jiS\ Ali dUi J* g; y yi ,^Ui ^ ^UJl 

123 y ,13 ^ «byj.1 jb «Ojjo «j!ila-M*Jl ^s»?- Ji p ^ «^jbJl 

^«-w< ^b A.. /?» <> ; J^<f by A. ^« <.lb j<»Jj j*J b (_J>- ApUaJlj ^»-*Jl :<Jb |t-b<J aJp a))I ( _jU<’ ( ) 5^^ b^ )P A))l y 9 J J**' 

(«^jbJl aljj) ."apILj S/j 

|t^xll «<up <U)1 y°j uy^^~ iji *-)l j^p jjp (^1 jjJaJl ®/jj) jJbJl <u*<2** «jjbi^J apU? 'i/ )j*J^<j aJp a)) 1 t _5^< 9 d j^j <Jb 

170 y «18 £ «j^iJl jb ,Ojjo ,381 |v3j , 


3. Apabila hukum positif menetapkan dan menganjurkan sesuatu yang tidak bertentangan dengan 
hukum syar’i, atau hukum positif menetapkankan sesuatu yang ditetapkan hukum syar’i baik 
dalam perkara wajib atau mandub, maka wajib ditaati, sedang jika menetapkan sesuatu yang 
mubah, apabila bermanfaat bagi kepentingan umum maka juga wajib ditaati, tetapi kalau tidak 
bermanfaat untuk umum maka tidak wajib ditaati. 

t^jlJr 1 «^jja Sa£- Jb ; 
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jf ^lij L* <—a*Ip As-JUa* A-i Dl£* D^i ^Lc. _/4 DJj tv^J 4 _jjJU£. _J DJj 4 AjjSIj 4_«prl_J tit 
(112 ^ 4 1 £ I jli 40JJO 44^jU-l ifjjj Ji (^Ip j^P Jj ‘JijJ' *iU) V A?d^. V jt aj£j> 

JL» : 

^jJiJt Jp ^Sj^JlJl JL-il»-) .3^L»Jl ^U<ail ^ <u L» Dl£* lit <cpU« 4_«^r jt ^Ijt. tij ^L.^1 ^^ |*JpIj 

407 tl ^ 4j^JjJt jlj 40jjU Ai Jp X»^ 4ju^Jl) 

Wallaahu Alamu Bis Showaab. 

0519. FIQIH : Pengertian MAKRUH TAHRIIM 

PERTANYAAN: 

Adhi NurMochammad Khusna 

Apa yang di namakan dengan makruh takhrim ??? mohon dicontohkan. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Makruh TAHRIIM ialah makruh yang berakibat pada dosa. 

A-Duii'i/ JjSlI il)t lAjjfdl jS”j CJA <3jiJl. 

Perbedaan antara Makruh TAHRIIM dan Makruh Tanziih adalah makruh yang pertama berakibat 
dosa sedang makruh yang kedua tidak. [ l’aanah at-Tholibin 1/121, Al-Fiqh al-lslaam 1/598 ]. 

Perbedaan MAKRUH TAHRIM dengan HARAM 

JJ^< L» (*1 jJ-\j JjjtJl J*ju4 JJoj L» t a*I jS' ot I ^ il)t £* (*l ji- lj ju <3 yi\j 

jf jt ^ jf o* ^ 

Perbedaan antara makruh tahriim dan Haram yang kedua-duanya berakibat dosa. Makruh 
Tahrim : Ketetapan hukum yang berdasarkan dalil yang masih memungkinkan dita’wil (ditafsiiri). 
Sedang Haram : Ketetapan hukum yang berdasarkan dalil yang tidak dapat lagi dita’wili baik 
berdasarkan alOuran, Hadits, Ijma ataupun Qiyas. [ l’aanah at-Thoolibiin 1/121, Tuhfah al-Habiib 
11/43, Hasyiyah al-Bujairami ala al-Khathiib 111/416 ]. 

^*jai <up i_j»SsJl 4 >®^ of Olijiijj 4 i__aSvJI ii jZ> 4_jLLiJI ^ ^s^iil aa|J"j fiyid\j . 

Jk JJOj <UP U&\ £2* y L* ajJslilj (1) . 

« jJCj 4 v J J*Jl Ji DIS' U y j l^yj »jjL> : OllLi 4 . J^u aJ Jjl Oli' U : «j jiJ\ : Jj 

‘ Olj 4 U.>*J DI JiiU 4 v J fljjl Ji DIS' U U^" 

ii-Jl 4-——.>0 ^ 4_j jiilj SxiJl o»l J" ojLiJ ( 2 ) 


(1) 228 (jbroLLj*4lj 4 58 — 57 / 1 oj-iil ^ j-i . 

(2) 189 — 188 ^!>UiJi ^»1 ^jIp (^jUa>Jiii AjDiL»- . 

Haram dan Makruh Tahriim kedua-keduanya dalam kesamaan dalam berhaknya atas siksa akibat 
pelarangannya, keduanya berbeda dari segi ketetapan hukum haram pelarangannya bersumber 
dari dalil pasti sedang makruh tahrim dari dalil yang zhonny (dalil dugaan kuat) yang diunggulkan 
(Syarh al-Muslim ats-tsubuut li anshoory 1/57-58 dan Ta’rifat li alJurjaany hal. 228). 
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Dalam kitab Muraaqi al-Falaah dijelaskan “Makruh adalah ketetapan yang pelarangannya 
berdasarkan zhonny (praduga kuat) dan terbagi atas dua macam : 

1. Makruh Tanziih ialah makruh yang lebih cenderung mendekati hukum halal 

2. Makruh Tahriim ialah makruh yang lebih cenderung mendekati hukum haram 

Maka sebuah perbuatan bila mengandung meninggalkan kewajiban kemaruhannya kearah tahriim 
sedang bila mengandung meninggalkan kesunahan kemaruhannya kearah tanziih hanya saja 
kadar dan kedekatan yang terdapat pada makruh tanzih dengan makruh tahriim tentunya juga 
berbeda disebabkan muakkad (kokokh) dan tidaknya sebuah kesunahan. [ Al-Mausuu’ah al- 
Fiqhiyyah X/206 ]. 

lam El Bassyasy 

Perdedaan makruh tahrim & tanzih : 

*Tahrim = berakibat dosa 

* Tanzih = tidak berakibat dosa 

Sedangkan Persamaannya : sama-sama makruh (tidak disukai) 

Perbedaan haram & makruh tahrim : 

* HARAM : dalil (keharamannya) kuat. 

* Tahrim : dalilnya lemah. 

Sedangkan persamaannya : sama-sama berakibat dosa. 

Bagi teman-teman yang punya/bawa kitab "taqrirotus sadidah" bisa dicek. Disitu ibarohnya jelas. 
Wallahu alam 

0592. Macam Qaul dalam Madzhab Syafi'i 

Berikut mengenai macam-macam Qaul dalam Madzhab (Syafiiyyah ) 

1. Qaul Qadim 

Yaitu perkataan lama Imam Syafi’i yang berdasarkan kajiannya dari sumber Alqur’an, Hadits Nabi, 
atau nash-nash yang lain, yang pernah dikeluarkan sewaktu beliau menetap di Baghdad pada 
zaman pemer...intahan Khalifah Harun Ar-Rasyid 

2. Qaul Jadid 

Yaitu perkataan baru Imam Syafi’i yang dikeluarkan di Mesir setelah dikaji semula semua gaul- 
gaul beliau yang lama sewaktu di Baghdad (qaul qodim). Dalam penetapan Ashhab Syafi’i, ulama 
Syafi’iyyah, bahwa qaul jadid (perkataan yang baru) itulah yang lebih kuat untuk diikuti dalam 
fatwa hukum-hukum agama. 

3. Qaul Shahih 

Yaitu perkataaan yang benar/kuat (lawannya adalah qaul dhaif) yang diputuskan oleh para 
Ashhab Syafi’i setelah membandingkan antara beberapa wajah yang ada. 

4. QaulAshah 

Yaitu perkataan yang “lebih dibenarkan/dikuatkan” dari kata-kata yang ada (lawannya adalah qaul 
qawi), apabila bertemu semua kata-kata ini, maka yang dipegang ialah qaul yang ashah. 

5. OaulAzhhar 

Yaitu perkataan yang diunggulkan dari segi pertimbangan para Ashhab Syafi’i (lawannya juga 
waul dhaif) 
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6. Qaul Rajih 

Yaitu kata yang diberatkan dari beberapa perkataan Imam Syafi’i menurut pandangan para 
Ashhab. Apabila bertemu beberapa qaul yang diberatkan para ulama, mereka sering men- 
tarjihkan satu diantaranya yang dinamakan qaul arjah, yiatu kata yang diberatkan, yang kemudian 
dianggap sebadai qaul mu’tamad, yakni qaul yang dipegang. 

7. Qaul Dhaif 

Yaitu perkataan lemah yang tidak boleh dijadikan hujjah/difatwakan. 

8. Qaul Syadz 

Yaitu perkataan yang luar biasa atau langka, yang tidak boleh digunakan sebagai sandaran 
hukum. 

9. Qaul Masyhur 

Yaitu perkataan yang tersebar di antara beberapa qaul. 

0625. Metodologi Bahtsul Masail 

Hasil Bahtsul Masail FMPP 2003 di PP. Syaikhona Kholil Demangan Bangkalan 
Latar belakang masalah : 

Seiring kemajuan zaman dan semakin modernnya kehidupan muncullah berbagai permasalahan 
fiqh yang mendesak untuk diberikan jawaban. Kemudian keluarlah jawaban jawaban dari para 
ustadz maupun kiyai dan juga muncul berbagai forum bahtsul masa-il yang mencarikan dan 
memberikan jawaban. Dan jawaban tersebut adakalanya berdasarkan ‘ibarat shorihah / 
manthuqoh atau mafhumnya ‘ibarat. Atau dengan menyamakansuatu permasalahan lain yang 
tertera dalam Al Kutub Al Mu’tabaroh karena adanya beberapa persamaan atau 
denganmenyimpulkan beberapa ‘ibarat yang ada. 

Pertanyaan : 

1. Bagaimana hukum melaksanakan bahtsul masa-il guna memberikan jawaban berbagai 
permasalahan yang terjadi ? 

2. Bolehkah memberikan jawaban dengan ‘ibarat yang tidak shorih /manthuq ? 

3. Bolehkah memberikan jawaban suatu permasalahan tanpa menyebutkan ‘ibaratnya atau 
ulama yang mengungkapkan hukum tersebut ? 

[ Pon. Pes. Al FalahTrenceng Sumbergempol Tulungagung (0355) 396901 ]. 

Rumusan Jawaban : 

1. Musyawaroh seperti bahtsul masa’il hukumnya tergantung pada materi, tujuan dan etikanya. 
Referensi: 


1. 14 -.^yo 

<1 j**j 4)1 Oy» yA JS” 6 j ejjLiJ.lj jkit jySl\ <J ejjLsJ>tl< 

u' Y? iJwajj Jsrj J*» ajjU^. Jf- dii* y ^p Jt» C~jl jy^ (J 

jjLio vJ aJ V y ^ isfj v U&J v u&J S- 5 '-* dj ^ y ^ ijj jjLioj iwJLy» aJ 

Ol^i j jy^ 1 y uJia4)1 D(3 jjUi 4)1 1 OUjLJUoLsflJl Jlij 

aJ ejjLSJ.1 
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2. 48 : ajA-l 

jIpj iO~ola-Sllj OTjJLil Jaia*5” )Lp j-iJt j» y A*liJ <J aj* (j-Ul! JjM L» jAj ‘bliS” ^y jliil |*-~JLil 

y»t <J aJJ ^haij 1 *p y UIp L» L»tj i_*Mbl-|j £^b*^lj <^~>j 3-1 «Ijj l» j**j uuyz ilj SaJJIj ja*Jlj Aiiilj Jj*aSllj 

JIjaJI aJp ^j^aj LiaJ AjliS” ^jii <_aL«3-tj u., jaili" Li jJl 

3. 19 : DUJt 3 jIp 

Ji” £») - Jli ot JJ— ta_prj* aJ_ j£i" aLcic.j aJ L»j J,Uj 4)1 olw> L»J yjj* y 01 cst (y jiil oLw> |*Jp a-> jii) 
Jt» il)t J,l- aj Ml lg!*i J>\zj l/ JUJ 4)1 JaS j (ftjjJt <J Jl» 4)1 y yjj» y) Jl» 4)1 yS\ji> (cS^jil Aarb#i- 

U-Ajjl jljar j*Jp |vi*j L)t (Jljys<all ^Jp (jyC) y- Ig^l^a-f |*i*j a 1 j-Sjlj £*Jl ^Jp (jyCj (^bJJ ^Ua.^1! £*Jtj) 

y U» |vl*j (juCU» (^jLwaJl (J ^l£a-^l jAliaj) — Jli il)t jj— <3 jii! 1 J-i ^jjabUlj )Ujb*llj J jJU-l Ml A-bajLib A-iaiilj <__AjJb 

jsJl y gi jj£}l ^ (*-l» Ot jLiU ,Js- yk {y AiJ^l JjUJ.tj ajibit ^jjiit Ojj ^Js- I4 J aJUJI ^l£a-Sll 

Ifar j£ (^Jl Ig-bl jjh j*ip j*J AJP jjSa^J <-ajiiJJ *b |*lpj) 1»J^-J oU*i"Ult <J aJJ ^lisi t» |*lp (jvAliJ AiLijj Mjj)jb 

(jA»y i£y t» t5^ ij* ajUS' Joj» j»l^o-Sll y t-i» <Sy L*j) -Jli il)t Jl- ly^j 14«—j U 4 a- phuj A^s<aJl y 

yS" jjj-iil ijyii^il £**!“ 4 _J C ' AjLi5” ^A^iJt aJIjIj aI»? S^lit ^ ^M^Jl j*-Lc- (J J jjd\S" 4)1 ^jic- ^ (jyiJl 

(*-^ il/ ^ j4p M ^ Al*i ^*1 oy» C'k*"' 4*i ALti) 0_jJali£ Al*i |*4i* 

aJp Aj jarj jSLjJ jl ^ ^1 Mj >s<aisil Jt »^>4^ (*-^' <u ^ f - S-iJ* J*J ^ J *1 j*W^' A^tj dLii 

4. 30 |*ledl |»JLj 

i— iU<ajMl> L»4l<* J5” 0_^J il)t y~U J^^l L^Jb-f ^^ ^ Aa-jl)ailj Aia-Uil « jJiUllj a j£"lJiil y j*i*Jl i— JllaJ JljMj 

0lil SjjLiltJ ijj Liu» aj5”l4itj ajJiUll 0y» y jyS*~jj 4 a yX> aLiSll «4ja i\Xjd oSl J^^4lj 

y AiJ c-Jl$” 0y» u-wi-iJlj M j t—iUajMlj J»tiiL) J-s^4 lil <-->1 j-^il ^1 yu»\ liJLiij <-->1 j+aM ^1 

(3 C5^ l-fe» jj£ M aIJ-Ij (j-Jsll bysiij <_jlj-s<t!l (_j3-l jlgJiM liJJi lxlj liAJi M ^ j -1 ^IjJl Aia-Lil 
j JLSi;S>«j y3i Uilla M Ao-lv» aJjJ Lilla \SM» |*^ajl-l 01^” lil MJ «^l»Uil 

5. 105 - 104 : y *-i>jJ-i tSjbiii 

0y» ya-^ ^ j-o-f (^Jl< MJ <-j!^J 1 Jat t jJjL4 Mj JUj Jli Ji»4j Oj^j A»j Oj^j A» Jt^Jrt il)t jJL^lj 

Mj A^»ij A>-J^» (3 ejjl^Jl ^g j . /g .ll JjWj Jj^aAiil l4a J)*! (3^" A*alX» (3 jt (J^l (_s^ p ' <Jt*AJrt 015^ 

^siliJl JjS”jS” jJLp' jJo jt JJaUiL^-^La 1 - y lil JlS^Ld! ^JLil 0M Aib- aLLi**M I4JJ 0U*J Ml jl^Ja-bl S-»j-^-1 (3 j5”3 L» (3 Uj 
j U Uu M Ai£i AAa- uJiaj ^Isiajt ^3Jt <3 j*-^ Ji*j J* I-Obr J j3-l ll)t OML» A^_j-^jl-l J JS’ji Aiy» 

<3 Aarb- LfJl aJ (j-Jj oLiS" A<_j-^jl-l J Jalai y iiDi5"j A^waa 1 la-L-lil jt at3 jMU( kilii Jj h>r\J-\ jA» 

Aissta- ysa^ij <^JLil ^jUail L«tj j^JLl.1 jA (JL^j aj-~S”j |»-sAuM ^ii jUaJI jjia#- A<^Jp aL»^; y iiJUJi5’’j AAa- 
a5 "j JjMl J* lT^ '4* Ai»ii aljjMj iliP J-s<ai ajiP AarU-1 ^Ur «•»'jjj I-*'J—Ij jtP ^j-iJt 

(«^wsiaiJl J-s^a-liJ J i^—iaiJl 0>^J j-V-^Jl jP jJ A>j-^jl-lj j4*iL1-UpM 1 Jb- ^Jp A>j-^jl-l (3 0L*JLil la «ya OSl aJ( 4arjL« 
ol»Sll a-ii Jjia ^aj Jii |*-*alai j^i A-ia^ ,3 OUJLit jiiajj *jj~S. dj£j A-a-l*a eaU^C. Ja-tj J5” y- U4J) Ji3-1 J-sAa- 
M Sjjj-iai MJ j-^-1 A—i ^iaj M ot (^AJ-i jitj JtJ^rl Ij^j j-iJt tju» y j oIjLaJI y L4 i—JiJl JUiil A-i L» Jifj 
Ait t^JL»jJl tijjj bsliT y A-iij A—ii Jai#^ liJLii JUpj l4> Jb e 13Jj ,jl^"i^l Lokali* JtjJ M 0t l^J i4l< y£ Jli 
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V j.}4l «jbe- ba-U cJ:> ^1 V^ft U.s_jJj ^^bll 2Ujp- ot o-JLc -j Ju!Aiil «JL* J a»I j£3l v^U-l <3VUs>l j^^u' 

<up ^ yt- L»j 6 aL* L» jcyi jt j*l(j-J aJ_^5 J,! *oa- j-aij c^iJl j»_jUail btj k»ya£-\ aJ_j5 L--* 

iUt br JljiJl ^f- y \£. d £A f .\jit A*l ^y^ Ot JtAssJJ ^L»I yS"J (jLto S' AIa y- fAju lis y A-» L^Ltsr ^Jl S jJLJlJ 

Ot U<ajt aJ l ~At*J f-y^\ JsJLp ^1 j?- JLJij»- AjT <_jI j-<aJl* bbij-l ^1 ^>- jviil jy^-j aIjI» VI Ai* y j*3l (j-J Aif 
y ^Ja y^ V jjklli AC,^ (ji'i» (j^* JS”j li-iJ-l yk> jt ji-l A**l'i-» <_£ Jl'iirl A)t aJ (^jjJl jy~A> £* Asscs- jjiJ Jl'ii-I A*l 
A«lp aJ JV'ii'*Vb AJk'b y Jit yi ASy-j L»jJ yjj («J^ftljil (jjJU-i _/*f Jl'iirl ot t£jjiJl «Jj* bf *£~»a (JJit aJ 

yS~J £*b"Jl ^jlc- aJ A^jy jt JJaOJ sj-sfliJl AjXii L »y y£jj\j A»t>- jju Jjlsp -lai Jiab AjT LC. aJ ^£>-1 jf A)!A)a-j 
i—*l y ^I j ^JLUt ^JLP' £• ^ yi\ Jj jjaj yij Ot b^jr y£- i£jy il J»lji£l £• 'i-* jA ^ A»j-<ajbl aaI ^y^ Ot U< 2 jt aJ 

_»1 k»yo£-\ C—*j»- «Li< b? f.y> Jbrj AjT IJL» f .iJbl Vj JU<ai«JLc-j ^LssJJl {Af-j 

6. 43 - 42 : ^ JjSli sj^ri jj^i (*_j1p fb*-i 

j-» U ->y dL liiJi jl (j-bJl 0 yjAsy Ji f.^ljf> d)t |*1 pI ((.iLJl AjU^s<aJl SjjLij:. oljJiUlI «>1* I ^brf) 

isKf- D15” loS^A y}*J AJia ^isl_^l-l Jjl yj jjbjl (3 jJaJl ^jlc- d jUiil j y jHoa D^» l j£-\ y Ai>-Lil oljJabil 

U5" UaS-f ISI fl>)j I ^Js- ^ jill y yjjyJ-\ y y A^-j i y-)/l J AJrl aL 1**a J pA jjlZsZ’ jjbb» t) 4)1 <^5j AjU^aJl 

^ j- \iy \^y Sf^il <y=ly\ y J2i t tlr J-l ^ J^stj ^LiJl y Jij Uj U^j ^'>31 Jj‘b~* ^ Ji b^j 

^ jJ-l v-JJ» OjbeJl ot y j «jTSt b ^--iJl I 'i* (lUllajj J,U; 4)1 pyt- J fbi*Jl y ^A jAj yu* ji b-Ubj 
*4* cy-J ^bpV' yjy y ^yk jl y obU^Jl yjy y y*j <u Jiiio V of JjVl : Oli yl>^Aj -Uj^-S aJ J&j yAi\ 
<_jUill ^J^kj S!>b<aJl iiji Allt»j <_jlis” yi jJ-l »A^aa Ot pAj j AjliS" ysyu JiiAl* {jA y y 

jjljill ^_j*j Ot a-aaJI ^s-y U5" l j^£ A Ayjj jii Lc.j tiilS 0^ bjj A£ Vj bb^P y ijj* y>\ yAjA LjJsi—jj 

(•Ii* JlJ-l a«j^j i j *Ja A?r y JliJVb (j^ (_/»y ij* jy^l 0 j L^-« «^Ulb 0 jliiiilj ^ iO-J-1 ^Jl 

jl [a obljaJl y*T y a!*» 0 £ U-Ja-» 0 £ £ Aj yzA Jbo 4)1 J,l ol< yi I yy\ ^ ^Jl «j-<aJb ^ y\j 

01S "j Aki yOA ijA J*4j y> b. iS^y^ SjJiUil y j^kt AjUS" yy (Sy. v ot jbJl yAiy}\j cJ^jl aJ ^\y 

Jii-il» flll ot j*-^jU»-l J A ji\i y j ,_j->bi3l Aij ii!)bM ^Ja I y j-it jj&UaaJl y Apb^" (_5 y y JliL» aJIi» 

u-LJl OiU \yA 'UJl Va- jij obli^Jl yjy y AjT y j j «bUJ-l. 

2. Boleh dengan syarat : 

1. Antara masalah yang tercantum dalam ‘Ibarot kitab dengan masalah yang membutuhkan 
jawaban dapat disatukan dalam satu dhobid atau qoidah (kesimpulan) dan hal ini disebut 
ilhaq 

2. Dilakukan oleh seorang faqih, yakni yang menguasai dasar-dasar fiqh sekira bisa 
mengembangkannya 

3. Adapun memberi jawaban dengan cara menyamakan masalah yang tercantum dalam kitab 
dengan masalah yang membutuhkan jawaban tidak dengan cara menyatukan dalam satu 
dhobid atau qoidah (tandhir) maka hal ini hanya bisa dilakukan oleh seorang mujtahid fatwa 

Referensi: 

7. 74 :yi jVl £\r>^4' 

A^Ju Ib^i Ai'--*? y y j ilif y yu £ y*ko oAiA t j^J jj'^^iS\j obwsl jJl aLaSj u.Jk'iil ia. i£ ^yu Ot ikiu I jJl iJli-l 
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J jiiil <3 Jbr J 01 V y£j> 8JU; V U J AjA JL« (3 ^jj JL$*(d.l ^ jijj Aab*l yyaj y AjA JL« ol j jb '■* <uii; U-j <0 «1 jl® 

laj i»_~aAJ. 1 <3 JajlOa 0*4- Aartjijl jJUj L» li£"j Aj jiiil j 4 j Aili-t jlar b*^ij <3^® 'i/ 4if ^® jv*S” jOu 4 j^j cL~»^ aba* 

jl aJL~» ot 0y«jJ-t ^41 J L» U5" Oao St jj5"iil ja- <3 Ijjl! ^Jb li* Ji»j *** cSjsiJl ^ a5"L«^1 yj£ 

jy& jjt J t» AaaJI jilj Jia- 1S yjd I A*i® Aj jS" <d» y* J JajlOa Aarjdi* 'i/j ./s *.U (3 ^A 'i/ j*aOJ. 1 (3 b$-JLe 

S->>■ >Jt >• ojOj j£4ijj Ai$Ja >• j*Ja*il OjSy bgli ^lj aJU- 1 eiA ^ u^»iil Jaia- ^ >£4<tj. 

8. j^iJl jb 214 \y tiJbJl ajA-t O^JUaJl iibet £• 0y»il ^I® 

AJb |*4iJ Aj JaIsj 0^4 AiiJl y b~i J-jaa- jAbA.it jilj 
ij >y y Oji aJI> A» y* J.1 Aj c£>Ai$j U-bsa L »Je AiiJl <_j 1jjt y <_jb JS” y y y i\J,\ (jM AiiJbA bL0> J-s<2a- y aJj® j) 
U L» J (J Aj jljil y> ^ Jb»j j*JjJl i_jujaj ^ jLiJl bAbf" Olj Jai» yj \jiit jt ( jia- i 4-l ^l£a-t i—® jp j^S" -lai» Ai* jb ^ia jt b»^ 

Jli A*fij U >.1 <3 J .(>*ib< Al aJL) J,1 Aj b. t—aU JT ja j-A2a*i~j f. 01J bfcii Oj«j Aj *b»^l jr Jlil U (_*jbJl 

lJ>3Ju jjj ydi\ (3 aJLaJIj (jobJl J,jt Jj5»t*lil ^jbi (Jlij (“jJLail J^"tj AiiJl jJL*J f.lgiiU i J>y» ^bJt |*!pS| y »jt _^J ^•Sjj'll 

(_3^b4 |*JapS/l a j ./j j 11 Jbu a^I i y a^a obb*Jl JaI ^j/j * ■ 1 4 ^5 jJLaJl IOaj OU^ aJLa 3 i—3 ji5 1 i^JLaJI 3 auua 

Af-bv» OJUJli OUjJl Ja? jiS^f A«-jijL«. 

9. 298 jbii *>l ^.(>1 ^ > >41 

t3 ^iljJl liAj Aiifc^iio 01 j AjtUl y Aj > li J5l! AiSl jvsar^Jtj ^>1 > Ij^b J^J (l Olj abi^l OliJJ jj£ '-fvbj 

Sj^Ul jbaoSll. 

10. 11:^ JjSlt A>1 JyJS ^UaJlj abO-Sll 

<_J 1_JJ V Oi^Jl bJji5” <—jbj 'i/ b» Lg^»j l^j* a i eobjjar aJ^ (j. Ja l j (^iJt ^l^Jl^S/l e^ipliJli OJ-b i—9jP lil 

ot A4bi«i» J_j-^a j*Jaj Aj J-jaij «-abj b»-» uJUJtj jjiJl { J^ yi Aj^*a l4~-< ejli5” bJjiS" (_/2lj4 b» b$i*j iiLiJlj 

iJj^il yi j^^ji-1 3 JJ-^I C«S*^jlAt Aj ^JJl iJ j^iJl a £i y i y/a& \ S Ob” 0^* t y b» Ji Olj Uajbja y***j 

eJLcbaJl j^j ^Ij JajbaJl j^i baJb^L» 3 jy y b.Oall g^ljjf ^ ^jj-jaJl OJUj b.ya Aj JLjaiJl Ob” 0^» Vij- 

11. 189 :^^UJi 

i _*ys JvCj j»bL» 1 y J^Issll y ObtjJl y S» j»Jilil (*b»^t Ajlp btfj^j»bAij» I4J AiiJl i_*ibaj jl A«itj C-*»J Olj 
AjJaaj L_T ^yj&y aaaJI jsj 0^ ^ djjta a*j^ ll abA 3 ^^^Jl j-y* ^^b*iA*^|l 

<3 u-Ajll J—«j Aj*«j Ai< ti £JL» ^Js- AiiJl (3 Oj^j ot U*^a-f l/W* J^l (>■ yyi J^bJl A-iiJl ^ AiiJl ^ AiJb ejJa^-J 

libAS” Ol^j^ jjjsij-^ill a4p yyaA\ y y\£ aJoi«o Aiiibi <3 Oj^j 'i /j IjJ yjj \j> j£-j l^jj-^j 1 blijbtj SJLJrl 

i>*J* <3 ^J^i b^Oa-t (jAAlJl b»j bibel <3 i-~»Oli u^a-bsfll ya yaj 'i/ A*ilj C-aSj OtjJLi! b*4 O^iel 

^jj» oUb4l bOa jS””tJjr. Alab>-'^fl jJj 4 Ol j j « ^;j ^bi j^J lS> 1 4bJi 3 'i/j a4p ^j/a j y a b 1 

^jJl ot ^jbiJl JabaJl y* (JbLb OUS Objj aJLp ^yy sailb aJLp ^yya. 4l jy ^^jjJl 10 a 3 3^4^® AijiJl ^jiij Jjal^Mj C (JL®! 
(_jijt t^^Jl J-Jijt (3 3 ~ >“-l l Aj»S/l ot bOa® |4 aj 3^tj 'V*!/ ^4^ (Jjg j -sadli "A^a-bva y^aj A4e ^j® J-P- 3 4 15”jOi (3*^^* 

JaI^mJ.! 04*S»j OlJi *^ - >A^Jtl c-^a-baJ ^ yr b y® .A^yiS/1 tO^a-ba j\, A. .uJlj ^c-yAjsJl ^1 OUi 3 'i/j a4p ^jjajJl 

4j1j^ jljaA>- UI A-jIaII ^I>-1 lilj 4-JlP ij ./i :il» aJLp (3 ^ \>X& (3 

JjLJl 1 *Xa J? Cj^ jJJLp 1 ^ l)U^ SjLiLw*»! 4-3 ^ U-3 «Aib ^>xs\y jS’ c)t 
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Jj Ji» Ja>l y^j £»1 yr jp <_jIj JS” <3 Jj «—jUS* JS” <3 M a*jS|1 e^a-L» ot aJ u^-Jlj a^UJl .sJ i* <3 aaSIj 

^ (l t»j Igju» gij L» ob^-J.1 <3 

3. Tidak ada keterangan yang mengharuskan menyebutkan ‘Ibarot atau ulama’, kecuali jika terjadi 
taghrir pada mustafti (anggapan bahwa hukum tersebutmnerupakan qoul ma’tamad dari Madzhab 
yang diikuti oleh penyampai hukum (Mufti) atau jawaban yang disampaikan dari selain madzhab 
yang diikuti mufti (baca:penyampai hukum) maka harus menyebutkan nama Ulama’ yang 
berpendapat atau status qoulnya. 

Referensi: 

1. 298 jliil «jA-1 £*l_}Jrt £*> ^ (_jk>0.1 £ _r“ 

<3 'Oaj £y*aj Olj Aj.U1 jf- aj feii U. Jili AjSl j^Ip Ijili (l Olj *U»^1 oiiJJ j_j£ IfAjljj 

« y-\A I jUpSI». 

2. 233 <La^UJi jujdi jljI jjjJi 

® jy^ 01 aI^ sbi^l ^j-iillj ilr^ J^l^l Diiil Jjall ot ^!>Lja!l ^1 t jp «-J-A^il ^j-5> Jj 

«lii^l a! jlsr ^L»l Jl aj i—iLs^t L» ^jiit ot Ai^Ji L»-» liaj DJlli jy ^if, JjULlt Jl AilDst ISI L«t <u»ij Jap *}yL 
ji jiiil ^ <ui jl j »jJu <—«a-Ajr. i—ijp lil L» i—(ini A*ii Asrj !A» Jili ^ jlj aJLJU- 1 (3 AjSl 

<3j) ^jf oi ajotI j» ^>i c£jU» <3 d>i cJ- pf <3 j ^ j a 'ji W* 

LcJ jir\ frUjl J ^5""S DJUkAj JjLftjl JLLzj jl yr (3 ^*A^fc**J*l jl*A^ ^Jl DJUjUDmJI J frlJll®^! aLwwmII (3 _^JLjl 
J!>Us>l A-i fla^l i \jitj f.UiaiJt Dji J^Ot J,t ^ y *^il A»rjJJ J-liJ A—jj A*»U>i (3 DU*o!>U j_^*i 

^Uii j_ji*i Aitj aJL^ il) J» ^Js- f.U»^[l L»tj £iC jfrJu 1^4» u^aAII Ait JjLJI j^LiJl J,1 Z~~j 

jjjtll ajLpM jl yr: aLai J JjUJI o^ax )1 >-!l-->~ ^JLll a^jS/I aaJI^II v _jfaJLc. c.lzi'yi js** Aj ^«jtU a^mjJL aJL L a j 

aUaJL i» ^ - * Li ^UdUbJulAj jl^j^j J U jjjjS'iil aajS/1 jU>- 1 OU Sjjj^Iajlj A^rl^-l o* p^I ISI Lo-w ^ oJlJLaj ^1 oiLijlj aj 

Jii L. dJUi j-i orU-1 jup JuliJl Jl cULOl jl i J U 2LiLil J jj^AJ jUj ^jl A;i*Jl <3 

aUsU- U ^jp o .^^ l l hLj^*Jl *A 5j) - A^ill t—Sl^jJl ^aLjLw*^ 315 aj? J-*^»p ^1 ^L**^fl 

Jllstj Aj jbi (3 J-»P JU«Jl Aj Jllst L» yf -T Jl J»*jUl liJUi (3 aJLlif jlsr J^J^- jPj Ai!&4 jb^l ^ Dtj i JtjyiA (^J»JL1.1 Ot 

j^rl >J VI aU»V' J pU^a 31 jj£ JUJrt (jjl /•> ULJ.J JLLUl j.l5USlt J JLjJ.1 ULc- ^Jl Ali L- j J JUrlijl diii JlP j.^1 

^1 j-* jAJt Jat (jj^AJ A>tsrjjJJlj ^Jl JjLSj Ayjytty JljiS/lj (jOjill illi (j*Lpt (3 (J"J»a11 a^jsU4 J-»jU 1 L»tj 

^1 a j!*J (^UiOl. 

3. 78 : ^1i ^*ii 

JUi AjLjall «JUS (j-Jj Llili (^JLjaj (j-alil Aaij (.^JijLl.1 Jii»- aJ LgJJ» uJuLa J^j A^i*' j^aj (jlr^l <_aLw»T «ia J-jai 

A*»tj aJ (JL*»j jJj kiiii iyttS. iSyii\ aJ J#i M AiiJl J (-*j-^lil jalil Jj^sSll OL «Jjpj (jy«^J-t j»L«l gjai Jalj j*JaP jj»Ij «1j 
a*»1 ji t j*^>- -^Ij^V JrkLil J y*ij «—P^tsi-1 S^it jj» <i>U«Jt jUaJl t-*j-^iil aj J^iIjj I^ap Jt **j Dt AjtjJ 

|i jaJ u«J«jLl.l (3 jt UUS” Jka»- y :Jj 0^» .jjA*il Asr_Jt ^Jp aJ Ajia»- ^JUil (»L»t u^aJL» ^ AliT jy&i 1 *^!>Vil»jl 

J^uJl Ai; C~jL» o^aJLj j\P (3 Dl^" DI ;<-»>l_^rli ? aJj 3 Jl j^l ^ J^ ®_£p ««AL (3 j^»l*Jl *AjS; jl J ^jjf »A>-f AjLyaj e.ii’s g ' i 
«jo 1 - J-ij ^ jaj Ais^-jaj (3 y y <~ f >\z£' (3 IfrL*. ; la^A^rj D^i j-jaliil AiiL~« jd*j D^» aJI^j»! aJI jiil <—«j>rj aJ( 
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Otj «JU 'aju JJjiJIj ^ ij** 0 (3 AjJbrJ IJL*J jJ JU i—Jkill t^ya-lya IJliL» ^«Ujl Ol£"j «Wai; <U^»- <ti JJL) 

J* ij-» Oy» *a^9ja jS- liiJi "A* (3jl» M <y* a ‘^‘ p ' ®*A* C ' j jla— ^ ^^Ic- ^ «j j l ?— -» l»*A£ jl 

JUiil JtSj *JLy*Z{ j*-» jvPj jUjjJt jJj -A*^- jJj (^>-1^-1 Jlt -Ap jJ ^k* -ALL» _^a U. ^ij il)t JliL 

( _ s Ui «Jli oUI J,l *l~*i Jj **~£j &s- ja ja ijj+o ^ «U*^ A*y» J_ji : jj*s- jJ Jl» jj£ lig jjjit 

:!^ljJjjL Dt j |» $«,» IjJlP Ijifj jv^_*LL* 1 jaM LL ijtSs-C^lAA 1 y ».J ( juiil ^ja «LiaJU- ^y> IJLa 

—al.diJjj j aj jsj jyfliil jp JU-I ^ (i_jL*ib f.lteS'l j$i «Us^l |»4i< ii j jaj \1* j£ jf 105" 

0634. IJTIHAD 

PERTANYAAN : 

Ab Al Wachid 

Apa yang dimakslld dengan ijtihad ? macam2 ijtihad ? dan syarat menjadi seorang mujtahid ? 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

Ijtihad adalah penggalian hukum dari teks-teks keagamaan baik berupa dari Qur'an maupun 
Sunah. Maka dari itu ijtihad merupakan upaya kerja keras yang bermodalkan intelektualitas dan 
kepiawaian metodologis dalam memahami interpretasi teks ajaran baik secara literal maupun 
kontekstual dengan menggunakan kaidah kaidah universal yang disesuaikan dengan prinsip- 
prinsip dasar syariah yang sering di sebut dengan maqoshid al - syari'ah. 

Imam Syatibi dalam kitab al muwafaqot menyebutkan bahwa seseorang patut memperoleh 
predikat seorang Mujtahid jika seseorang tersebut dilengkapi dengan dua kemampuan yang 
memadai: 

1. Pertama, Faham Tujuan Syariat (Maqosid Al-Syariat) secara konprehensif 

2. Kedua, mampu menggali hukum dengan segala kemampuan intelektualitasnya dan 
pengetahuan yang memadai menyangkut tradisi dan kebiasaan masyarakat Arab sebagai 
masyarakat awal yang menjadi sasaran wahyu. 

Lebih lanjut As-Syaukany dalam kitabnya Irsyadul Fuhul fi tahqiq ilm Al-Ushul menambahkan 
bahwa seorang mujtahid juga harus memenuhi syarat-syarat dalam berijtihad yang merupakan 
sebuah keharusan bagi seorang Mujtahid seperti: mengetahui tafsir ayat-ayat Ahkam dan Hadits- 
hadits ahkam secara konprehensif, memahami masalah Naskh Mansukh dari Qur'an dan Hadits, 
mengetahui masalah masalah yang menjadi consensus (ijma) ulama, Memahami Qiyas dan 
Syarat-syaratnya serta illat al-ahkam, metodologi dalam beristinbath dari teks, prinsip dasar syariat 
dan maslahah untuk seluruh ummat manusia, Memahami susastra Arab dari segi ilmu Nahwu, 
Shorof, Balaghoh, Bayan, Ma'ani. juga harus mahir dibidang Ilmu Ushul Fiqh dan maqoshid As- 
Syariah. 

Gantung Siwure Mbah Manten 

Syarat-syarat Mujtahid antara lain : 

1. Mengetahui bahasa Arab sedalam dalamnya karena Al-Qur'an dan Hadits di turunkan Allah 
dalam bahasa Arab yang fasih yang mutunya tinggi dan pengertiannya luas dan dalam... 
disini bukan hanya mempelajari bahasanya saja, akan tetapi semua ilmu yang berkaitand 
dengan go'idah bahasa Arab seperti Nahwu, shorof, Bayan, Badi', Balaghah, 'Arudh dan 
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Qowafi.. karena dengan ilmu itu baru bisa diketahui yang mana dalam ayat ayat itu yang 
sifatnya umum, yang sifatnya husus, yang sifat nya perintah (suruhan) , yang larangan, 
yang pertanyaan, yang nash (nyata), yang majaz (tersirat), yang muthlaq, yang muqoyyad, 
yang berita, yang hikayat, dan lain lain, karena dalam Al-Qur'an sendiri ada ayat yang 
tampak lahirnya menyuruh tetapi hakikatnya melarang... seperti l'MALUU MAA SYI'TUM 
INNAHU BIMAA TA'MALUUNA BASHIIR... Berbuatlah apa yang kamu sukai, 

sesungguhnya Dia (Allah) selalu memperhatikan apa apa yang kamu kerjakan. Pada 

zahirnya tampak merupakan suatu perintah, akan tetapi maksudnya adalah suatu 
larangan... 

2. Mahir dalam hukum Al-Qur'an, yakni diketahui lebih dahulu mana di antara ayat Al-Qur'an 
yang umum sifatnya, yang khusus, yang mujmal, yang mubayyan, yang muthlaq, yang 
muqoyyad, yang nasikh, yang mansuukh, yang muhakkam, yang mutasyaabih dll ( harus 
mengetahui dan menguasai Ushuul Fiqh) 

3. Mengerti akan isis dan maksud Al-Qur'an keseluruhannya, ke 30 juz nya serta hafal... 
karena dimungkin kan dalam memutuskan suatu masalah sering lupa dengan ayat lainnya 
sehingga keputusannya bertentangan dengan ayat lain.... jadi memang harus di rangkaikan 
semua dengan ayat yang masih berkaitan... 

4. Mengetahui azbaabun nuzuul bagi Al-Qur'an dan asbaabul wuruud bagi hadits... 

5. Mengetahui hadits hadits Nabi, sekurang kurangnya apa yang telah termaktub dalam kitab 
kitab hadits yang 6 (shahih bukhary, shohih muslim,shohih tirmidzi, Sunan Nasaa'i, Sunan 
Abu Dawud, dan Sunan Ibnu Majah), dan sebaiknya mengerti juga dengan hadits yang 
terdapat dalam musnad Ahmad bin Hanbal, Mustadrak Hakim, Shohih Ibnu Hibban, Shohih 
thabrani, Daruqutni dll.. 

6. Berkemampuan menyisihkan mana hadits shohih, maudhu', hasan, Musalsal dll... 

7. Mengerti dan tahu pula fatwa imam Mujtahid yang terdahulu dalam masalah masalah yang 
dihadapi... ini perlu agar tidak terjerumus kepada mengeluarkan hukium yang melawan 
Ijma'.. 

8. Syarat yang Muthlaq yang harus di miliki seorang Imam Mujtahid adalah Pandai, mana 
mungkin mau memecahkan suatu masalah kalau dia tidak pandai... pandai dalam 
merangkaikan dan memecahkan suatu masalah... 

0667. ISTILAH FUQAHAA' SAB'AH Di Kalangan TABMN 

PERTANYAAN : 

Wajah Baroe 

Assalamu'allaikum salam. Maaf mau tanya pernah denger dulu di zaman Tabi'in ada yang 

namanya madzhab Sab'ah... Yang di tanyakan siapakah madzhab sab'ah tersebut... terima kasih. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. FUOAHAA’ SAB’AH Ialah mereka-mereka golongan para tabi’in yang hidup di 

kota madinah dan menjadi rujukan permasalahan fiqh di masanya, mereka adalah : 

1. 'Ubadillah Bin Abdillah ‘Utbah Bin Mas’ud al-Hudzali (wafat 94 H) 

2. ‘Urwah Bin az-Zubair Bin al-‘Awwaam (wafat 94 H) 
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3. al-Qaasim Bin Muhammad Bin Abu Bakar (wafat 106 H) 

4. Sa’iid Bin Musayyib (wafat 94 H) 

5. Abu Bakar Bin Abdurrahman al-Makhzuumi (wafat 94 H) 

6. Sulaiman Bin Yasaar (wafat 107 H) 

7. Khorijah Bin Zaid (wafat 99 H) 

Keterangan diambil dari: 

94 ^ 4ii ji 4ii (1 ) A y. ^ o* 1 y^ u^ 1 * ( 2 ) 

94 nu* o 1 - ( 4 ) 106 ji jj (*—uJi ( 3 ) 94 ji jujJt j* ijj* 

( 5 ) <jjiLt Ojj j» s*ji>- ( 7 ) 10 7 jjU*o j) OUJ— ( 6 ) 94 5«. <jyU ^ a*. £■>. _j4 

99 

[ Oawaa’id al-Fiqhiyyah 1/415 ]. 

Cf- ‘ <—«-***il 'i-*-- : (►«J t «jjill Aij'iilj j*p\j6a I jj\s~ (ji*jUil j* A***- flgiiJl Ifftljg j SjLp ‘U-—JI fLfiiJl 

. jL*o DU-L-j c-jU ji *ijj ^ ‘ ji aS)' 'i t*j <■ Ji- i-^' <_$t <j. ji >!' 

J* Ji»j ‘ S-’UajM AUl 'i-P' jll— JA JJj t Jji jAj i_»jP ^ 'M- jA J-£i £|LJI 

^Jjpij.1 fliA Ji ^jU-l j> 'i-O jjj J^o . 

[ 19 ^ A^jJt jy Ji S^J ‘40/2 f *>*t ] 

[ Al-Mausuu’ah al-Fiqhiyyah 1/364 ]. 

0742. QOIDAH "AL QODLO'U BI AMRIN JADIIDIN" Di Kitab 
ASSULAM 

PERTANYAAN: 

ASSALAMUALAIKUM. ANE MAU NANYA LAGI NIY, DI KITAB ASSULAM KARYA ABDUL 
JABAR HAKIM ADA OOIDAH; AL QODLO BI AMRIN JADIID, MOHON PENJELASANNYA.. 

JAWABAN : 

Umam Zein 

Wa'alaikum salam. Itu kaidah fiqhiyyah lintas madzhab. 

[ KAIDAH ] Hal yajibu al-qadha bi amrin jadid am bi al-amri al-awwal ? ( Oadha itu apakah 
diwajibkan karena faktor baru atau karena faktor semula ?) 

[ PENJABARAN ] Kaidah ini berawal dari diskursus sebuah perintah (amr) ketika ternyata tidak 
dikerjakan, apakah perintah itu untuk diqadha-nya butuh dengan kehadiran dalil lain (amrun jadid) 
ataukah cukup dengan fungsi perintah tadi (amrul awwal). ‘Amrun jadid’ didukung oleh mayoritas 
ulama hanabilah, hanafiyah, dan ibnu hajib dari malikiyah, asy-syafi’i dalam ar-risalah, serta 
mu’tazilah. Sedang ‘amrun awwal’ antara lain disuarakan oleh Abu Bakar ar-Razi dari hanafiah 
dan Abdul Jabbar dari mu’tazilah. 

Pembahasannya berkelanjutan pada dua hal: 

1. Perintah yang diqayyidi, semisal ada perkataan: berpuasalah pada hari kamis. Ketika 
ternyata perintah itu dilewatkan maka menurut ‘amrul awwal’ wajib diqadha sesuai dengan 
permintaan perintah semula, sedang menurut ‘amrun jadid’ tidak wajib qadha kecuali ada 
dalil lain yang menunjukkan kewajiban qadha. 
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2. Perintah mutlak, semisal ada perkataan: tidurlah. Menurut ‘amrun awwal’ wajib tidur dengan 
segera sebab perintah tidur itu mengikat di setiap periode (detik misalnya), ketika detik 
kedua terlewat maka muncul tuntutan qadha tidur di detik ketiga sebagai akibat dari 
perintah tadi. Sedang menurut ‘amrul jadid’ hanya wajib tidur tanpa perlu bersegera kecuali 
ada dalil lain yang menunjukkan penyegeraan tersebut. 

[ CONTOH KASUS ] Wanita yang udzur haidh diwajibkan qadha puasa dan tidak wajib qadha 
shalat. Perbedaan illat di antara kedua ibadah itu ternyata berdampak pada hukum kewajiban 
qadha yang berbeda. Puasa ramadhan bilangannya sedikit, dialami cuma setahun sekali, karena 
itu tidak ada masyaqqah bila dikenakan kewajiban qadha. Sedang shalat bilangannya banyak, 
dilaksanakan tiap hari, sehingga akan masyaqqah bila diwajibkan qadha. ‘Amrun jadid’ berupa 
masyaqqah atau tidaknya inilah yang menjadi penyebab qadha, bukan sebagaimana ‘amrul 
awwal’ yang otomatis qadha ketika melewatkan suatu ibadah. Kasus ini menjadi bukti bagi mereka 
yang berpendapat ‘al-qadha bi amrin jadid.’ 

JbJbr y\j s-UajUl Jjk ^ygiil 

&\jjyO li aJLJ.1 «Jla ?dj^t jf JbJbr y\j sl-jjiiit Jjk IjAks-l: 

JjS/l I: 

cJA' dUS Jb« LJ J*iJl oAJS gLy yjrf* J* JjVt J** pii t cJU* £ J«il JU ISI UT t ju2il 

Oi^ 

oUjI M J aJIp Jjb jl AljUi jl ISIj *"«Jbj aIaAj" j-«^l djbi V A*«Jrl J^kAJl IjLa ",J*il" «jut! Jjlall Jot :JJ^l. 

l M jL«Jb-Vl £AJ A-«jlir-J fljlij 5*<Jrl «M-/» (J U5” fU^liJl JPrJ ^jli—j V SjU ^ j-iJl j-»ljt Ot I 

J^S/I A»jli—J s-LjaiJl <~->_prJ Ot J,l ilj^ilj ^LiJ-lj **"il)Lj-l ^ ApL?“" rl I-~»S aJIj tJjU *b*br y»L MJ fUiiil 

Jjtajlj ^Sll J^b oSl i(jy»il ObjJl (_£ f.bSlU. 

Ali» cjjlili JkU (jMUlj tOi*il ^ jyr- Ot fjl Mlj <Aaj judi J*iJl oL JJr b ^ aJ_^J J^b ajI 

3Jlill ajj-^Jl: 

l*b a1*3 J 4» Ol£»^l olijt Jjt <_£ oUS eSl^il (1 by» 0U> «Aji Mj ‘J*»' :<J yu ot «jUall >»Sllt 

Jb tAl*Aj Ml «J^^Jl ^jp i_jJ^il ^>4 Mb b lj a » J^aJI (jlWl _ySll OUS 01 dji jjAJlj Jjt jj-*-» jt 

t£jljJl jjt Jb Ajj t0l^»^l olijt Jjt Oj»j JjtaJl Aji JlS jjaIIj. 

272^ 1^ Jj-asS/i irlc’ j^-i J4 J_p«^Ji jUiji : <_jb£Ji 
Jj^br y»tj Ml y A M d^ sb fUiaill M Ajt ^^Lc- d^ (^«SUiJl l-i»j uJJall A*ijJl jjI db 

JLP JJb; aLjalil 01 db ij* ^A*^l (d Oyfbl L^b ijj JbJlJrl 0^ SMb<aJl Jp A^*bj jl «JbP 

Jj^br y»t) frLjaAjl <-«^rj lilj i-bi M j*j-»ail 0t ^^jlp aJL» jJl ^ Avai j^bUiJl 

132^ 2^ AiiJl d yd <J ia*>«ll >>«-11 :<-jb£Jl 

0744. ISTILAH : IBADAH MAHDHOH dan GROIRU 
MAHDHOH 

PERTANYAAN: 

Oiswatun Nukhlisshoh 

Mohon bimbingan tentang pembagian ibadah kepada mahdhah dan ghairu mahdah,, dimana kita 
bisa mendapatkan referensinya, dan siapa yang pertama menjelaskan masalah ini, karena sesuai 


www. islamuna. info 




USHUL FIQIH | 4447 \ 


dengan apa yang di ajarkan Rasulullah, mohon dengan sangat kepada mbah mbah yang di 
mulyakan Allah karena ilmunya, 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Kalau MAHDHOH dan GROIRU MAHDHOH yang terdapat dalam Madzhab Syafi'i adalah sebuah 
istilah yang digunakan oleh Ulama Fuqohaa’ (ahli Fiqh) dalam rangka memudahkan 
mengkelompokkan ibadah-ibadah yang di syariatkan dalam islam, sedang kitab yang 
menerangkan istilah tersebut juga banyak, di antaranya ibaroh (redaksi kitab) berikut ini: 

1*0 i— >\j^a .!l VI JS aOJU Oot l»l ajVC ^s- S.sL*Jl ot 

jlil Lj-j 3.JU of Ulj \cl\\ s a «UU Oj^j O f Ulj 

[ KESIMPULAN ] Ibadah terbagi atas tiga macam : 

1. Adakalanya ibadah tersebut bersifat BADANIYAH MAHDHOH (murni dilakukan oleh badan, 
seperti sholat, puasa dll.) maka tidak diperkenankan diwakilkan pada orang lain kecuali dua 
rokaat thowaf karena itba’ 

2. Adakalanya bersifat MALIYAH MAHDHOH (murni berbentuk harta seperti shodaqoh, zakat 
dll.) maka boleh diwakilkan secara muthlak 

3. Adakalanya bersifat MALIYAH GHOIRU MAHDHOH (berbentuk harta yang tidak murni, 
masih menggunakan badan dalam realisasinya seperti haji) maka boleh juga diwakilkan bila 
memenuhi sarat-sarat yang telah lewat. [ l’aanah at-Thoolibiin 111/87 ] 

Wallaahu a’lamu bi Asshowaab 

0956. HAL IHWAL TENTANG NIAT 

PERTANYAAN: 

Ulian Febriansyah 

Eh, saya punya 2 pertanyaan : 1). apakah lafal niat itu bersamaan atau didahulukan? mengingat 
kalau shalat kan tidak bisa melafalkan niat jika bersamaan dengan takbiratul ihram, dan 
bagaimana juga dengan wudhu dan mandi junub apakah bersamaan atau sebelum membasuh 
atau mengucurkan air ?. 2). mengapa tidak ada lafazh niat untuk ibadah2 lain seperti : 
bersedekah, menolong orang, dll. mohon penjelasannya para asatidz :) 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam wr wb. Menurut SYAFI’IYYAH niat harus bersamaan dengan pelaksanaan suatu 
ibadah sedang menurut HANABILAH niat boleh mendahlukan niat atas pelaksanaan ibadah 
asalkan dalam jarak waktu yang sedikit 
HAL IHWAL TENTANG NIAT 

ijLLlS' i SjUJI ( ye- SjL*JI jjJr L»j 4 <_j y*ji\ j 4 £-j 4 a1*jL U yL» a.*» bo... 

OloVI 4 4 _£jLJI ^VU .1 i ^|a«JI jt 4 40 4>-l j***^^J 

4_4 VI obL*Jl (Jjt L$x*j 4 jyi Jl -Uai 01 VI *ul fLA 0^£” <• 

J (ji —»1. 
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• Hakikat niat: menyengaja sesuatu dengan disertai mengerjakannya 

• Letak niat: dalam hati 

• Hukum niat: Wajib 

• Tujuan niat: Untuk membedakan ibadah dan kebiasaan seperti duduk untuk l’tikaf dan duduk 
untuk istirahat atau untuk membedakan derajat ibadah seperti antara ibadah wajib dan sunah 

• Syarat niat : Islamnya pelaku, tamyiz, mengerti yang ia niati, tidak mendatangkan sesuatu 
yang menafikannya, tidak menggantungkannya seperti dengan perkataan Insya Allah 

• Waktu niat: Dipermulaan ibadah kecuali dalam hal puasa 

• Cara niat: Berbeda-beda melihat bentuk ibadah yang ia niati 
[ Bughyah hal.143 ]. 

ijya^Jl J-S Ot <— 'j > jii\ JjL 0jiii! torjJl ^ s-j?r JjL 0 ji t —-£ JlSjt 

JUs (D^i tjy-j o*j’- Jli U5" tojL^jaJl 0!kJl J-k-ia! 

«tjprf <_»>■.s^j—I Dtj aJ jUa AJlnit D y -T J,! JkJl jS’S .liJLii ajj>i ^ jJlt 

SYAFI’IYYAH : Wajib menjlankan niat berbarengan dengan saat membasuh bagian dari wajah 
(dalam wudhu) agar niat bersamaan dengan hal yang pertama kali diwajibkan dalam sebuah 
ibadah seperti halnya shalat, disunahkan niat saat membasuh kedua tangan (dalam wudhu) agar 
hal-hal yang disunahkan ikut serta diniati dengan fardhunya bersuci (wudhu) sehingga juga 
mendapatkan pahala sebagaimana pendapat kalangan Hanafiyyah “Boleh mendahulukan niat 
dalam jarak waktu yang sedikit (sebelum ia menjalankan kewajiban), bila jaraknya lama maka 
tidak diperbolehkan. 

Disunahkan mengikut sertakan niatnya hingga ia rampung menjalankan bersuci agar yang ia 
kerjakan selalu berbarengan dengan niat meskipun andaikan ia sekedar menyertakan hukumnya 
(asalkan tidak berniat memutuskan niat) sudah dianggap cukup). [ Al-Fiqh al-lslaam 1/141 ]. 

otaL*Jl jJUmS” jj~JI a^JI jj£j • 

[ FASAL ] Boleh mendahlukan niat atas pelaksanaan ibadah dalam jarak waktu yang sedikit 
sebagaimana yang berlaku dalam ibadah-ibadah lainnya. [ Al-Mughni 11/502 ]. 

TUJUAN PELAFADZAN (PENGUCAPAN) NIAT 

Niat adanya dalam hati keberadaan lisan sekedar menolongnya agar ada dalam hati. 

uJLaJI OLJLil JLpL~J AJLt«j (j jJ.1; kikil L»t 

Sedangkan mengucapkan yang diniatkan adalah sunat agar dapat menolong hati. 

Referensi: Nihaayah az-Zain 1/18, 56, Nihayah al-Muhtaaj 1/457, Mughni al-Muhtaaj 1/150, Fath al- 
Wahhab 1/69, Fath al-Muin 1/130, Hawaasyi as-Syarwani 1/240, Hasyiyah al-Jamal ala al-Minhan 
11/181, Hasyiyah al-Bujairomi 1/423, IV/155, lanah at-Thoolibiin 1/152, 11/249, Dan kitab-kitab Fiqh 
madzhab syafi'i lainnya. Wallaahu A’lam Bis Showaab 

1354. MASALAH TAKLIF JIN 

PERTANYAAN: 

Teori Religi 

Bismillahir rohmanir rohim„,Wamaa kholaqtul jinna wal insa illaa liya'buduuni, Jin dan manusia 
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diciptakan untuk beribadah kepada Allah,seperti apakah bentuk ibadah golongan jin ? Seperti 
manusia ataukah memiliki cara sendiri ? 

JAWABAN : 

Alif Jum'an Azend 

(►4?jpj loaif \ji 15 lip d j*aa> J-» j jj-Jplj 4jss*Jl U 

['i: \ Y' * ] j>. j>\£ ^4.- a . ; f Jls. 1 L; jJi SlLji 

Pada hari kiamat, Allah berkata kepada mereka, "Wahai sekumpulan jin dan manusia, rasul-rasul 
telah datang kepada kalian memberi peringatan dengan berbagai bukti dan keterangan, 
membacakan ayat-ayat dan mengingatkan kalian tentang hari pertemuan dengan Allah ini. 
Mengapa kalian mendustai mereka? Mereka menjawab, "Kami mengaku atas kesalahan yang 
kami lakukan." Mereka telah tertipu oleh kenikmatan hidup duniawi. Mereka mengaku bahwa 
mereka memang ingkar. 

Silahkan membaca sekilas ibaroh di bawah, ibadah jin ada yang sama dengan kita dan ada yang 
beda. Kitab bahrul mukhit - imam zarkasyi: 

^ j* gjjj A» j ,aLoj*J| ^ O jilSC» JJ i_A*l£l!l ^ M j [jjSsJl jjJrt 

1^4^/ ,14; ^J^l ud&j -Xs>- jjs- y SllaJl ^ I4J O ^I Jlii jjOJI ! & J^ 

*l J4JI 01 jjah i j» j+4 *aju ^Japf JlS t js»Jl of ,i_aJIS\i! I l jiaM ^ ^^41 aJL» Jlj Jb-Jb D jaJLs^j 

S.sbj 1—ijis Ijp .lijmj oibio M ajiJl liJUj OL-o^lj ,1 jJlL ^Ll! ^1 jLjl C>L.il 4 -IsLs^ 

oulSL ^ tlU; ^ j£i ,^0^1 

(Jl ***'_? j »_/■'_/ u^V' (Jl (*-^j ^ Lji Ju> ^lii of ^ 

jLaS” liJUJiL’j I4; 0(j-j^l jbj£” of OJUS l y°~*a-> •Aij. 

'Umdatul qori - imam badrudin : 

■^4j*o^flj 43 ^ 5 "i b^ I^bt* aJ^ aJ ,0^jbb^ 0 ^a 1^* ApL^Jrl JUp ^^rl ^ j-«P (JbS I^A’I OLj <3 * 42 r*^i ^_^i 

^ 4_J^ Jjiil ijs-j Jl djJo^OA X>yiJ-\ jf- .(33 t 031 :(*buSll) 

Jt» bl J \y£ Jli f tjbJl j» SUcJl ^|l ^ oljJ M :J-ii ^y ^Js- fbJ*Jl oUiPlj (»t oLSp (*4Jpj oIjj 
4jp (l brf t jj l_juAP U)A»- 4^s<aJlj J^p ^jp jjb :LmJl 4_^t ^1 Jlij t<UP SjlPj ^jl tSi-i»- 4^t JjS jAj 

4_jLp OjjUj j*^t Ijjji-ii dj^ii • tjl j IJlij f i jbJl 4j-» Ijjl^i t ^J r l ulj) :Jli ^ ^jp jj^il DUi--> 

Joj (^LiJl jP Uajt Jijj tOjtj 4^'jj^'j (^4! <_$t ijj' >*J tA^^udl ^S- DjJUjj Spljajl 

aJ aJp-^ll <3 ^Jrl J»\S~ ot 4 _jLp sULJl jiJlj .obaP ol_jj ^ tj*Ju iJUii tU4iP Jbo Alil j ^Lp ^1 

LijLpjj Jp j^4«Jrlj :Jljit jt (_A C ' ?aJtI (J* ^ Ijilsp-lj .(821 :^l*»Sll) {|*^"lji* jbil} 

lyi^-l ajj : Jl5 .(jobJl ua-jj ^tj t(_jU 4 jjl 4 jp (Jlil) <3 (*j»- 4 >>' «l^L- 

yj UjKIj ^ 4j^Jj oplst ^pj tDjjj-ioj djlZ'L iib»wiil ^jp jo_pr 4^p (ajv—ij) <3 t^jjiil OLo cSjA 

iJrl Dj*-^^ <J>! 4 j g--'U>«J.I <i>jbl-l 4-»ij tolj-iJIj ^l*JaJl 3 jJ iJrl J^t b» jj^oJililj lil O j ^fbj OjJj-iot 

4J-* 4_r*b^l j*-*lji 14^». ; j (3 4_J^ ^Jrl j*-^i !( 3 ^il djiil .I—ijJl (3 aJp l_jibS^ b» (j-^P "i/j 3 >UaJ| |*pl jj 

jjjI «l^>- b» <—jPj L*?*?’ 4j<i 4 _jojJ (jjtj ^* 3 bijlj liUb» ^jp JJjb* (J_jaJI IjPj tLo-. 

(AJb»t) (3 X«^. *^p jjp _^jt Ja 3 Li-l iSjjj .i-A»^Jl i^ljJl (J_ja!I .<—iljpS/1 4 _j1p |*-^t itiJliil (JjaJI 
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p j <-r>\y a-Ip Alit Cf l *~ f ' <J>^ ^ J u* u"^"' (J>1 «•sU—«k». 

>*Ji.Sll vc-ij jUSlI Ai, ^j4 2UM Jail^ :Jli ?*_*!jpS/1 u :ljJUi .*Jrl ^ lj~Jj «_My>S/l ^ :JUi j* ULi 
J-p (3 £*j -Ui ?J,Uj aMI Ojjj Jj» aJtI IjJU-j ISI ^A-l ^ tl*l» j£i» IJL* JaiU-l JlSj tjUiilj 

Djjj M a£j}U.I oL ^jv= aJ^» t j-iJl (^*J j: - ^ajJjJI . (J.Ut? iut djji M |*j£t Jp Jjj U (<^j*-aJl jpI jiJl) (_£ j«!5LJl 

AjjjJ ^ jJrt ot U* 4 _ r s iiL«j tiJrl JW aS)I. 

MASALAH TAKLIF JIN 

Tidak disyaratkan taklif secara insani tetapi jin ditaklif secara global. Terdapat pertentangan di 
antara ulama mutaakhirin tentang jin itu ditaklif dengan cabang-cabang agama (masalah furu'), 
sebagian ulama ahli tahqiq menyatakan bahwa mereka (jin) ditaklif secara global, tetapi tidak 
dalam batasan taklif manusia, karena mereka berbeda dengan manusia secara pengertian dan 
hakikatnya, jadi jelas jin berbeda dengan sebagian taklif manusia. Contoh, sungguh sebagian jin 
ada yang diberi kekuatan terbang di angkasa, sehingga mereka diperintah untuk pergi haji ke 
baitul haram dengan cara terbang, sedang manusia tidak dituntut hal itu karena tidak mampu. Ini 
dari arah tambahan taklif mereka di atas taklif manusia, sehingga tiap taklif jin yang berkaitan erat 

dengan watak manusia, akan dihilangkan pada jin. dst. [Bahrul mukhit - imam zarkasyij. 

Wallaahu A'lamu Bis showaab 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/368030619886419/ 

1424. ISTILAH DI MADZHAB SYAFI'I DAN SISTEM 
PENGAMBILAN KEPUTUSAN BM 

OLEH : UST. Muhammad Fadhil 

Qaul Qodim maksudnya adalah pendapat imam syafi'i yang di kemukakan ketika beliau tinggal di 
bagdad irak, sebelum hijrah ke mesir baik pendapat itu berupa tulisan, dalam kitab atau fatwa 
maupun dalam bentuk yang lain. Al-Syafi'i ketika di Irak menulis kitab berjudul al-Hujjah yang di 
riwayatkan oleh lima murid beliau : Imam Ahmad bin Hambal (w. 241 H), Abu Tsaur (w. 240 H), al- 
Za'faroni (w.260H), Karabisi (w.248H), dan Abu Ali al-Hasan (w. 260H). 

Sedangkan Qaul Jadid : Pendapat al-Syafi'i ketika beliau bermukim di mesir, baik berupa kitab 
maupun fatwa,, kitab populer yang beliau tulis di mesir adalah al-Um. perowi kitab ini dan Qaul 
Jadid yang lain adalah al-Bawaithi (w.231H), al-Muzani (w.260H) dan masih ada enam perowi 
sekaligus murid al-Syafi'i yang lain. 

Antara Qaoul Qodim dan Qaoul Jadid dalam fikih syafi'i secara fungsional tak ubahnya seperti 
nasikh mansukh dalam kaidah hukum islam, walaupun tidak secara mutlak, masih harus di 
perhatikan korelasi Qaoul itu dengan kemaslahatan umum manusia. Selain dua istilah yang 
sangat populer dalam kitab-kitab mazhab Syafi'i ada beberapa istilah yang seharusnya di pahami 
oleh para ulama bermazhab syafi'i. Istilah istilah itu adalah : 

1. al-Nash (teks) adalah pendapat Syafi'i sendiri, pendapat beliau ini di sebut nash untuk 
menempatkan pendapat beliau pada posisi tertinggi dalam internal mazhab. 

2. al-Manshush, pendapat yang kuat menurut penilaian al-Syafi'i. istilah ini di populerkan oleh 
murid-murid beliau guna mencari legitimasi dari gurunya. 

3. al-Takhrij adalah jawaban al-Syafi'i dalam dua kasus yang hampir sama, tetapi ketentuan 
hukumnya di terapkan berbeda. 

4. al-Awjuh pendapat murid al-Syafi'i sesuai dengan kaidah dan metodologi yang di 
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kembangkan oleh al-Syafi'i walaupun ending ketetapan hukumnya berbeda dengan 
pendapat gurunya. 

5. al-Thuruqi adalah pendapat murid-murid al-Syafi'i yang antara satu pendapat dengan yang 
lain berbeda istilah istilah di atas di pilih secara hirarkhisesuai urutannya, dalam al-Qaoul 
(jama al-Aqwal) di kenal istilah al-Adzhar, al-Dzohir, dan al-Masyhur. sedang dalam al- 
Awjuh berkembang istilah al-Ashoh dan al-Shohih yang kekuatannya berlaku secara 
hirarkhis. 

Istilah-Istilah dalam Fiqih Syafi’i 

Sebagaimana surat kabar dan juga buku-buku kontemporer, kitab turots pun mempunyai istilah 
khusus yang perlu kita ketahui sebelum membacanya. Ketika membaca kitab-kitab yang dalam 
kategori fiqih Syafi’i, kita akan menjumpai istilah-istilah khusus yang agak sulit kita pahami seperti; 
Aqwal, Awjah, Azhhar, Masyhur, Ashohh, Shohih, Qoul Qodim, Qoul Jadid, dan sebagainya. Oleh 
sebab itulah, tak ada salahnya jika kita mengetahui apa sih makna sebenarnya istilah-istilah yang 
kedengerannya agak asing tersebut. Dengan demikian, diharapkan agar kita tidak perlu lagi repot- 
repot memikirkan maksud dan maknanya. Adapun keterangannya sebagai berikut; 

1. Aqwal; istilah ini berarti perkataan Imam Syafi’i. 

2. Awjah; adalah perkataan pengikut madzhab Syafi’i. 

3. Azhhar; adalah suatu istilah yang dilontarkan Imam Syafi’i apabila terdapat perbedaan 
antara dua pendapat yang sama-sama kuat, maka yang lebih kuat dinamakan azhhar. 

4. Masyhur; adalah pendapat yang kurang kuat menurut Imam Syafi’i. 

5. Ashohh; suatu istilah yang dikemukakan pengikut madzhab Syafi’i apabila terdapat 
perbedaan dua pendapat yang sama-sama kuat, maka pendapat yang lebih kuat 
dinamakan ashohh. 

6. Shohih; ialah pendapat yang kurang kuat dari perbedaan pendapat di atas. 

7. Nash; bila ada kata nash, maka yang dimaksud adalah nash/teksnya Imam Syafi’i dalam 
suatu masalah. 

8. Qoul Qodim; adalah fatwa atau pendapat Imam Syafi’i ketika berada di lraq. Di antara para 
fuqoha’ yang masyhur meriwayatkan pendapat ini adalah Karabisi, Za’faroni, Abu Tsaur, 
dan Ahmad ibnu Hanbal. 

9. Qoul Jadid; adalah fatwa atau pendapat Imam Syafi’i setelah kepindahannya ke Mesir. 
Adapun di antara para fuqoha’ yang masyhur meriwayatkan perkataan ini aadalah al- 
Mazani, Buwaithy, Rabi’ al-Muradi, dan rabi’ al-Jizi. Pada tataran realitanya, qoul 
(pendapat) ini mendapat prioritas yang lebih daripada qoul qodim, kecuali perihal 
perpanjangan waktu shalat Maghrib hingga hilangnya mega-mega merah. 

10. Wa qila kadza; adalah pendapat lemah dari pengikut madzhab Imam Syafi’i. 

11. Wa fi qouli kadza; adalah pendapat Imam Syafi’i yang lemah menurut pengikutnya. 

System pengambilan keputusan hukum dalam bahtsul masail nahdlatul ulama’ (NU) 

A. KETENTUAN UMUM 

■ Yang di maksud dengan kitab adalah al kutub al mu’tabarah, yaitu kitab-kitab tentang ajaran 
islam yang sesuai dengan aqidah ahli sunnah wal jama’ah (rumusan mu’tamar ke XXVII) 

■ Yang di maksud dengan bermadzhab secara qauly adalah mengikuti pendapat-pendapat 
yang sudah jadi dalam lingkup madzhab tertentu. 

■ Yang dimaksud dengan bermadzhab secara manhajy adalah bermadzhab dengan mengikuti 
jalan pikiran dan kaidah penetapan hukum yang telah disusun oleh imam madzhab. 

■ Yang dimaksud dengan qauly adalah pendapat imam madzhab 
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■ Yang di maksud dengan wajah adalah pendapat ‘ulama’ madzhab 

■ Yang di maksud dengan taqrir jama’l adalah upaya secara kolektif untuk menetapkan pilihan 
terhadap satu qaul/wajah diantara beberapa qaul/wajah. 

■ Yang di maksud dengan ilhaq (ilhaq masail bi nadza’iriha) adalah menyamakan hukum suatu 
kasus/masalah yang belum dijawab oleh kitab dengan kasus/masalah serupa yang telah di 
jawab oleh kitab (menyamakan dengan pendapat yang sudah jadi) 

■ Yang dimaksud dengan usulan masalah adalah permintaan untuk membahas suatu kasus/ 
masalah, baik hanya berupa judul masalah maupun disertai pokok-pokok pikiran atau hasil 
pembahasan awal dengan maksud dimintakan tanggapan 

■ Yang dimaksud dengan pengesahan adalah pengesahan hasil suatu bahtsu al masa’il oleh 
pengurus besar syuriah NU, munas alilm ulama NU atau muktamar NU 

SYSTEM PENGAMBILAN KEPUTUSAN HUKUM 

1. Prosedur Penjawaban MasalahKeputusan bahtsu al masa’il dilingkungan Nahdlatul Ulama’ (NU) 
dibuat dalam kerangka bermadzhab kepada salah satu madzhab empat madzhab empat yang 
disepakati dan mengutamakan bermadzhab secara Qauly. Oleh karena itu, prosedur penjawaban 
masalah disusun dalam urutan sebagai berikut: 

• Dalam kasus ketika jawaban dicukupi oleh ibarat kitab dan disana hanya ada satu qaul/wajah 
tersebut sebagaiman diterangkan dalam ibarat tersebut. 

• Dalam kasus ketika jawaban bisa dicukupi oleh ibarat kitab dan disana terdapat lebih dari 
satu qaul/wajah maka dilakukan taqrir jama’l untuk memilih salah satu qaul/wajah. 

• Dalam kasus tidak ada satu qaul/wajah sama sekali yang memberikan penyelesaian, maka 
dilakukan ilhaq al masa’il bi nadza’iriha secara jama’l oleh para ahlinya. 

• Dalam kasus tidak satu qaul/wajah sama sekali dan tidak mungkin dilakukan ilhaq, maka 
bisa dilakukan istinbath jama’l dengan prosedur bermadzhab secara manhajy oleh para 
ahlinya. 

2. Hirarki dan sifat keputusan bahtsu al masa’il 

■ Seluruh keputusan bahtsu al masa’il dilingkungan nahdlatul ulama’ yang diambil dengan 
prosedur yang telah disepakati dalam keputusan ini, baik yang diselenggarakan dalam 
struktur organisasi maupun diluarnya mempunyai kedudukan yang sederajat dan tidak saling 
membatalkan 

■ Suatu keputusan bahtsu al masa’il dianggap mempunyai kekuatan daya ikat lebih tinggi 
setelah disahkan oleh pengurus besar syuriah nahdlatul ‘ulama’ tanpa harus menunggu alim 
ulama’ dan muktamar 

■ Sifat keputusan bahtsu al masa’il tingkat munas dan muktamar adalah : 

a. Mengesahkan rancangan keputusan yang telah dipersiapkan sebelumnya dan / atau, 

b. Diperuntukkan bagi keputusan yang dinilai akan mempunyai dampak yang lebih luas 
disegala bidang. 

3. Kerangka analisis masalah 

Terutama dalam memecahkan masalah social, bahtsu al masa’il hendaknya mempergunakan 
kerangka pembahasan masalah (yang sekaligus tercermin dalam hasil keputusan) antara lain 
sebagai berikut: 

• Analisa masalah (sebab mengapa terjadi kasus ditinjau dari berbagai factor,) antara lain : 

a. Factor ekonomi 

b. Factor budaya 
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c. Factor politik 

d. Factor social dan lainnya 

• Analisa dampak (dampak positif dan negative yang ditimbulkan oleh suatu kasus yang hendak 
dicari hukumnya ditinjau dari berbagai aspek) antara lain : 

a. Secara social ekonomi 

b. Secara social budaya 

c. Secara social politik 

d. Dan lain-lain 

• Analisa hukum (fatwa tentang suatu kasus setelah mempertimbangkan latar belakang dan 
dampaknya disegala bidang). Di samping keputusan fiqh/yuridis formal, keputusan ini juga 
memperhatikan pertimbangan islam dan hukum positif, yaitu : 

a. Status hukum (al-ahkam al khamsah / sah-batal) 

b. Dasar dari ajaran ahli sunnah wal jamaah 

c. Hukum positif 

• Analisa tindakan, peran dan pengawasan (apa yang harus dilakukan sebagai konsekwensi dari 
fatwa di atas) kemudian siapa saja yang melakukan, bagaimana kapan dan dimana hal itu hendak 
dilakukan, serta bagaimana mekanisme pemantauan agar semua berjalan sesuai rencana. 

a. jalur politik (berusaha pada jalur kewenangan Negara dengan sasaran mempengaruhi 
kebijakan pemerintah) 

b. jalur budaya (berusaha membangkitkan pengertian dan kesadaran masyarakat melalui 
media massa dan forum seperti pengajian dan lain-lain) 

c. jalur ekonomi (meningkatkan kesejahteraan masyarakat)d. jalur social lainnya (upaya 
meningkatkan kesehatan masyarakat, kesehatan lingkungan dan seterusnya) 

B. PETUNJUK PELAKSANAANI. 

I. PROSEDUR PEMILIHAN QAUL/ WAJAH 

1. Ketika dijumpai beberapa qaul/wajah dalam satu masalah yang sama, maka diusahakan 
memilih satu pendapat. 

2. Pemilihan pendapat dilakukan dengan : Memilih pendapat yang lebih kuat dan / atau pendapat 
yang lebih maslahah. 

Sedapat mungkin dengan melaksanakan ketentuan muktamar nahdlatul ulama’ ke 1 bahwa 
perbedaan pendapat diselesaikan dengan memilih : 

1. Pendapat yang disepakati oleh al syaikhoni (imam nawawi dan rofi’i) 

2. Pendapat yang dipegang oleh imam nawawi saja3. Pendapat yang di pegang oleh imam 
rofi’i saja 

4. Pendapat yang didukung oleh mayoritas ulama’ 

5. Pendapat ulama’ yang terpandai 

6. Pendapat ulama’ yang paling wara’ 

II. PROSEDUR ILHAO 

Dalam hal ketika suatu masalah/kasus belum di pecahkan dalam kitab, maka masalah/kasus 
tersebut diselesaikan dengan prosedur ilhaq al masail bi nadza’iriha secara jama’l. ilhaq dilakukan 
dengan memperhatikan mulhaq bih, mulhaq ‘alaih dan wajah ilhaq oleh para mulhiq yang ahli 

III. PROSEDUR ISTINBATH 

Dalam hal ketika tidak mungkin dilakukan ilhaq karena tidak adanya mulhaq bih dan wajah ilhaq 
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sama sekali di dalam kitab, maka dilakukan istinbath secara jama’l yaitu dengan mempraktekkan 
qawa’id al ushuliyyah dan qawaid al fiqhiyyah oleh para ahlinya. 

[ Disadur dan dikutip dari kitab ahkamul fuqaha’ dan DIAMBIL DARI solusi problematika actual 
terbitan LTN PWNU jawa timur ]. 

1479. TENTANG TALFIQ 

Secara bahasa talfiq adalah campur aduk. Sedangkan menurut istilah ulama dalam fan ilmu fiqih 
dan ushulnya, talfiq merupakan al-ltyanu fi mas alatin wahidatin bikaifiyatin la tuwafiq qaula ahadin 
minal mujtahidin as-sabiqin yaitu sebuah tindakan atau melakukan sesuatu dalam satu 
permasalahan dengan sikap (kaifiyah) yang tidak sesuai dengan imam-imam mujtahid yang 
dahulu. 

Seperti seorang mukallaf berwudlu dengan cara Imam Syafi'i, yakni dengan cukup mengusap 
sebagian kepala, kemudian ia menyentuh perempuan ajnaby (bukan mahrom) dengan 
beranggapan wudlunya tidak batal karena mengikuti madzhabnya imam Hanafi. Lantas ia 
melakukan shalat dengan keadaan wudlu seperti itu. Maka shalatnya ini tidaklah sah menurut dua 
madzhab tersebut. Menurut imam Hanafi, shalatnya tidak sah karena dalam wudlunya tidak 
mengusap seperempat kepala (rubu'ur rais). Sedangkan menutrut imam Syafi'i tidak 
mengesahkannya disebabkan ia shalat tidak dalam keadaan berwudlu karena terbatalkan oleh 
menyentuh perempuan. 

Para ulama memasukkan dalam masalah talfiq juga akan sebuah fenomena ihdatsu qaulin jadidin 
(mencetuskan pendapat yang baru) yang dilakukan oleh orang berkompeten menjadi mujtahid, 
bermetodekan mengambil dua pendapat ulama yang berbeda, lalu mengahasilkan pendapat yang 
ketiga. Misalnya ketika terjadi perbedaan pendapat antar mengenai berhak atau tidaknya kakek 
dan saudara mendapatkan harta waris. Satu qaul menyebutkan bahwa kakek lah yang 
mendapatkan harta waris sedangkan saudara itu mahjub (terhalangi). Qaul yang kedua 
menyatakan bahwa kakek dan saudara mendapatkan harta dengan menggabungkan keduanya. 
Lalu muncul ulama kontemporer yang mengeluarkan pendapat ketiga bahwa kakek tidak bisa 
mendapatkan harta waris. Pendapat yang sama sekali berbeda dengan dua pendapat 
sebelumnya. 

al-Qadrul Musytaroknya dari pendapat ketiga ini adalah kakek mahjub terhalangi sedangkan 
saudara/ ikhwahlah yang mendapatkan warisan, maka Ihdatsu qaulin jadid semacam ini adalah 
bathil karena menafikan salah satu qaul dengan menyebutkan kakek terhijab, padahal di atas tidak 
ditemukan qaul demikian. Lain halnya jika al-Qadrul Musytarok itu mencakup dua qaul 
sebelumnya dan tidak menafikannya. Maka Ihdatsu qaulin jadid seperti ini dinilai shahih. 
Bagaimanakah definisi talfiq yang masyhur terjadi sekarang ini? 

Yang kita pahami sekarang talfiq ialah berprilaku atau beritual dengan menggunakan pendapat 
dua imam atau lebih. Talfiq itu sendiri ada dua macam jika ditilik dari segi pelaksanaannya; yaitu 
dengan tanpa qashdu (tidak sengaja) dan talfiq yang dilakukan dengan qashdu (sengaja) 

Untuk talfiq tanpa kesengajaan yang biasanya dilakukan oleh muqallid (orang yang tidak tahu 
hukum), para ulama mengomentari positif dengan kibaran statement yang membolehkannya. 
Latar belakang yang mendasarinya, tidak lain karena seorang muqallid itu boleh untuk 
mengamalkan fatwa muftinya (ulama yang berfatwa). Artinya, ketika misalnya seorang muqallid 
bertanya tentang wudlu pada seorang mufti dari madzhab Syafi'i, kemudian dia meminta fatwa 
tentang hal yang membatalkan wudlu pada seorang mufti madzhab Maliki, lantas ia shalat dengan 
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wudlu (madzhab Syafi'i) yang tidak menyeluruh mengusap kepalanya dan ia menyentuh 
perempuan yang dianggapnya tidak membatalkan (madzhab Maliki), maka hukumnya adalah 
boleh. Dikarenakan juga, tindakan yang sudah sepatutnya dan wajib dilakukan oleh seorang 
muqallid adalah bertanya kepada orang 'alim/ mufti, terlepas fatwa dari muftinya itu berlainan 
dengan madzhab yang lain atau tidak. 

Ada kalanya juga talfiq itu dilakukan dengan sengaja, yang keumuman pelaku adalah seorang 
yang berkompeten sebagai mujtahid atau seorang muqallid dalam beberapa kasus. Andaikata 
yang melakukan adalah seorang mujtahid, yang ia perbuat adalah memilah-milah antara 
pendapat-pendapat ulama sabiqin kemudian memilih pendapat yang dianggapnya sebagai lebih 
unggul ( mentarjih ) atau mencampur dua pendapat yang berbeda. 

Namun apabila jenis talfiq sengaja ini pelakunya adalah seorang muqallid maka tidaklah 
diperkenankan. Karena kemungkinan ia akan terjerumus untuk melanggar rambu-rambu nash 
syariat yang tidak diketahuinya. Dan lagi, perbuatan atau amal yang mengikuti pendapat baru 
dengan tanpa meminta fatwa atau tanpa melakukan hal yang sepatutnya dilakukan oleh seorang 
muqallid (bertanya) maka amalnya adalah amal yang berlandaskan hawa nafsu dan syahwat 
belaka. 

Bagaimanakah pandangan Madzahibul Arba'ah Al-Mu'tabaroh mengenai fenomena ini yang 
mulai merebak setelah abad 7 hijriah sampai 10 hijriah hingga sekarang yang semakin 
marak? 

Pro-kontra talfiq menyisakan 3 kelompok yang secara garis besar merepresentasikan sikap 
Madzahibul Arba'ah Al-Mu'tabaroh. 

Pertama, tidak membolehkan talfiq secara mutlaq. Beberapa ulama pendukungnya adalah imam 
Ghozali dalam kitab al-Mustasyfa dan Syathibi al-Maliki. Karena dikhawatirkan pula terjadi 
Tatabu'ur rukhosh (mengambil yang ringan-ringannya saja) Faman tatabba'ar rukhosh faqad 
tazandaq 

Kedua, membolehkan talfiq tapi bi syartin (dengan syarat) pendapat ini didukung oleh sebagian 
ulama Syafi’iyah sebatas pada masalah-masalah yang telah disepakati oleh mereka. Syarat yang 
harus terpenuhi agar talfiq itu sah ialah dengan talfiq itu tidak bertentangan dengan nash al- 
Qur'an, Sunnah dan ijma' ulama. Serta tidak ada unsur kesengajaan untuk melepas diri dari 
beban hukum. 

Ketika talfiq itu tidak bertentangan dengan ijma' sunnah dan Our'an maka dan tidak ada upaya dari 
mukallaf untuk melepaskan diri dari hukum maka boleh-boleh saja talfiq dilakukan. Sebagian 
ulama mendlobitkan (membatasi) boleh atau tidaknya talfiq dengan setiap perkara yang merusak 
pada sendi-sendi aturan syariat sehingga tidak jelas, yang pada akhirnya orang tersebut lari dari 
beban hukum. Logikanya jika masih dalam koridor aman dari deskripsi tadi maka sah-sah aja. 
Namun bila sudah dipastikan imbas dari talfiq itu menerjang dengan deskripsi ini maka talfiq itu 
mamnu’ 

Ketiga, membolehkan tanpa ada syarat. Ini yang dikemukan oleh sebagian Syafi’iyah, Ulama- 
ulama mutaakhirin madzhab Malikiyah, Kamal bin Hamam, Ibnu Amir dari madzhab Hanafiyah, 
Ibnu Arafah, dan ad-Dasuqi dan imam at-Thorsusy dari madzhab Hanabilah. 

Hukum-hukum syariat manakah yang menjadi lahan boleh atau dilarangnya talfiq? 
Hukum-hukum syariat yang pada hakikatnya ada atau tidaknya peluang untuk talfiq itu terbagi 
menjadi 3 macam: Pertama, hukum yang terbentuk atas dasar kemudahan dan toleransi dilihat 
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dari perbedaan kondisi dari para mukallaf. Kedua, hukum syariat yang terbentuk atas dasar wira'i 
dan kehati-hatian. Ketiga, hukum syariat yang terbentuk bergantung pada kemaslahatan umat dan 
kebahagiaannya. 

Untuk point yang pertama, bentuk hukumnya adalah seperti ibadah mahdloh dan di sini boleh 
untuk talfiq menurut Syaikh Wahbah Zuhaily karena yang menjadi pusat perhatiannya adalah 
imtitsalu amril-Lah (ketaatan melaksanakan titah Allah) dan ketundukan kepada-Nya. Adapun 
ibadah Maliyah (yang bersifat harta yang ada kaitannya dengan hak orang lain seperti zakat, 
hutang dll) adalah tidak boleh talfiq apabila khawtir adanya hak-hak dari orang faqir yang tersia- 
siakan. Maka tidak ada lampu hijau untuk mengambil pendapat yang dloif atau mentalfiq dari 
beberapa madzhab untuk mengambil keuntungan bagi orang yang berzakat sehingga menyia- 
nyiakan hak orang faqir, padahal fatwa itu harus punya extra kehati-hatian dan kesesuaian dengan 
maslahatnya orang faqir. Untuk point yang kedua (hukum syariat atas dasar kehati-hatian) maka 
hukum talfiq adalah haram sebagaimana pemahaman yang didapat dari hadits Man hama haulal 
hima (al-Hadits) 

Untuk point yang terakhir (syariat atas dasar kemaslahatan umat) Maka tidak boleh talfiq, ataupun 
tasamuh (toleransi) kecuali dlarurat. Wal-Lahu a’lam 

***Catatan pengambilan ta’bir dari maroji’ yang kami gunakan untuk tulisan ini bisa dilihat dalam 
Ushul Fiqh alladzi la yasa’ul faqih Jahlahu (1/ 333-339), Al-Fiqhul Islam wa Adillatuhu (1/ 78-93) 
dan Anwarul Buruq (3/18). 

[ Sumber: http://buletinalqhadier.bloqspot.com/2010/07/talfig.html 1 

1494. DEFINISI TATHOWWU' 

PERTANYAAN: 

Avansa AILif 

Asalamualaikm wrwb. Tolong ketengahkan penjelasan2 Ulama akan pengertian tathowwu' yang 
sekiranya bisa dicerna saya yang awam ini ? Maturnuwun katah sebelumnya. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam 

{ j I jp~ ^jhj } Jli i JjLiilS" V Ic. ^jjiil ^ JicAjail JiKj ^ ^ 

Tathowwu’ menurut arti asalnya adalah berupaya sekuat mungkin menjalani ketaatan kemudian 
diperlakukan dalam medefinisikan suatu perbuatan dengan menjalankan ibadah yang tidak 
diwajibkan semata-semata karena kerelaan hatinya seperti menjalani ibadah-ibadah sunah, Allah 
berfirman “Barang siapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itulah yang 
lebih baik baginya” (QS.2:184). [ Al-Mufradaat Fii Ghariib al-Quraan 1/310 ]. 

Link diskusi: www.fb.com/qroups/piss.ktb/368845629804918/ 

1684. PERINGKAT TOKOH AHLI FIQH 

Oleh Ani Fah 

Seorang mufti harus mengetahui kedudukan ulama yang pendapatnya dijadikan fatwa, baik 
kedudukannya dalam kemampuan ilmu riwayah maupun dirayah. Mufti juga seharusnya 
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mengetahui tingkatan ulama tersebut di kalangan para fuqaha, agar ia dapat membedakan di 
antara pendapat-pendapat yang bertentangan dan membuat tarjih dengan mengutamakan yang 
paling kuat. 

1. MUJTAHID YANG BERIJTIHAD SENDIRI (MUJTAHID MUSTAQILL) 

Mujtahid mustaqill ialah mujtahid yang mampu membuat kaidah untuk dirinya sendiri. Dia 
membina fiqh di atas kaidah-kaidah tersebut. Imam madzhab yang empat termasuk mujtahid 
kategori ini. Ibnu ‘Abidin menamakan thabaqah (tingkat) ini sebagai thabaqah Al-Mujtahidin dalam 
syara’. 

2. MUJTAHID MUTLAK YANG TIDAK BERIJTIHAD SENDIRI (MUJTAHID MUTHLAQ GHAIRU 
MUSTAOILL) 

Mujtahid muthlaq ghairu mustaqill ialah mujtahid yang memiliki syarat-syarat berijtihad yang 
dimiliki mujtahid mustaqill, tetapi dia tidak mencipta kaidah-kaidah sendiri, melainkan dia mengikuti 
cara salah seorang dari para imam mujtahid. Jadi, mereka sebenarnya muntasib (mengikuti) 
bukan mustaqill (berdiri sendiri). Contohnya, adalah murid-murid para imam yang empat seperti 
Abu Yusuf, Muhammad, dan Zufar dari golongan Hanafi. Ibnul Qasim, Asyhab, Asad Ibnul Furat 
dari madzhab Maliki. Al-Buwaiti dan Al-Muzani dari madzhab Syafi’i. Dan seperti Abu Bakar Al- 
Marwazi dari madzhab Hambali. 

Ibnu ‘Abidin menamakan tingkat ini sebagai thabaqah al-mujtahidin dalam madzhab. Mereka 
berupaya mengeluarkan hukum-hukum dari dalil-dalil syara’ menurut yang ditetapkan oleh guru 
mereka dalam mengeluarkan hukum. Meskipun dalam sebagian hukum, mereka berbeda 
pendapat dengan guru mereka, tetapi mereka mengikutinya dalam kaidah-kaidah yang utama. 
Kedua tingkatan ini telah pupus dan tidak ada lagi. 

3. MUJTAHID MUCtAYYAD 

Mujtahid Muqayyad disebut juga dengan mujtahid dalam masalah-masalah yang tidak ada nash 
dari imam Madzhab atau mujtahid at-takhrij. 

Mereka adalah seperti Al-Khashshaf, Ath-Thahawi, Al-Karkhi, Al-Hilwani, As-Sarakhsi, Al-Bazdawi, 
dan Qadi Khan dari madzhab Hanafi, seperti juga Al-Abhari, Ibnu Abi Zaid Al-Qairawani dari 
madzhab Maliki. Abi lshaq Asy-Syirazi, Al-Marwazi, muhammad bin Jabir, Abu Nashr, dan Ibnu 
Khuzaimah dari madzhab Syafi’i, seperti Qadi Abu Ya’la dan Qadi Abu Ali bin Abu Musa dari 
madzhab Hambali. Mereka semua dinamakan ashabul wujuh, sebab melahirkan hukum-hukum 
yang tidak dinashkan oleh imam (madzhab). Perbuatan mereka dinamakan satu wajh dalam 
madzhab atau satu pendapat ( ra’yun ) dalam madzhab. Pendapat-pendapat ini dinisbatkan kepada 
para imam ini, bukan kepada imam pencetus madzhab. Hal ini banyak terjadi pada madzhab Asy- 
Syafi’i dan Hambali. 

4. MUJTAHID TARJIH 

Mujtahid Tarjih yaitu mujtahid yang mampu menguatkan pendapat yang dikeluarkan oleh imam 
madzhab dari pendapat-pendapat yang dikeluarkan oleh imam madzhab dari pendapat-pendapat 
yang lain. Atau, yang mampu melakukan tarjih di antara apa yang dikatakan oleh imam, dan apa 
yang dikatakan oleh murid-muridnya ataupun oleh para imam yang lain. Jadi, dia berusaha 
menguatkan sebagian riwayat yang lain. Misalnya Al-Qaduri dan Al-Marghinani, pengarang kitab 
Al-Hidayah, dari madzhab Hanafi. Seperti AI-‘Allamah Khalid dari golongan ulama Maliki. Seperti 
Ar-Rafi’i dan An-Nawawi dari golongan ulama Syafi’i dan seperti Al-Qadhi Alauddin Al-Mardawi, 
Abui Khaththab Mahfuzh bin Ahmad Al-Kaludzani Al-Baghdadi (510 H) mujtahid dari madzhab 
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Hambali. 

5. MUJTAHID FATWA 

Yaitu, seorang mujtahid yang berpegang kuat dengan madzhab, menerima dan 
menyampaikannya kepada orang lain, serta memberi penjelasan dalam perkara-perkara yang 
jelas dan dalam perkara-perkara yang musykil. Dia membuat perbedaan di antara pendapat yang 
paling kuat, yang kuat, yang lemah, yang rajih, dan yang marjuh. Tetapi dia mempunyai 
kelemahan dalam menguraikan dalil dan mengemukakan bandingannya (g/yas). Mereka adalah 
terdiri atas para penulis kitab pada zaman mutakhir seperti pengarang kitab Al-Kanz ; pengarang 
Ad-Durr Al-Mukhtar, pengarang Al-Wiqayah, pengarang Majma’ Al-Anhar dari golongan ulama 
Hanafi, dan seperti Ar-Romli dan Ibnu Hajar dari golongan ulama Syafi’i. 

6. THABAOAT MUQALLIDIN 

Al-Muqallidun ialah orang yang tidak mempunyai kemampuan untuk membuat perbedaan antara 
pendapat yang lemah dan yang kuat, serta tidak dapat membedakan antara yang rajih dan yang 
marjuh 

Selain itu, jumhur ulama tidak membedakan antara mujtahid muqayyad dengan mujtahid takhrij 
sedangkan Ibnu ‘Abidin meletakkan thabaqat mujtahid takhrij di tempat yang ke empat setelah 
mujtahid muqayyad dengan memberi contoh Ar-Razi Al-Jashshash (meninggal 370 H) dan yang 
setingkat dengannya. 

t- t_Jly» 

Ajj^jljizll Ju J QjL ft jg Jy AIAjlaj ,AjljJlil < 3 j AjljjJl <3 Alprj 3 . 3 ' ,aJjL ^j2j <JL>- ^JLju O t .Aj^f, 

Uljit 

^ jjJjIp jjI . a*j jS/l ,<uiJl L^lc- eJpl ji jPj • .A ^;a »J.I 

^J aaJs> : SJLjoJl. 

T . <U»iJ Jlplji jl AA^J , u , aJOJbrj <^JL!l jjp jljai.1 

•A-»^ i_i-*_jj |*-a(JjL-JI JAj» , JJLu*«j» M jDaj» <3 i«_~»I.Ail jj» j»L»l (_jj^ Jj 

j£j ,(V^' jSo <_$tj j. Jjilj JajjJlj jj. oljiJl Jj )M^-' Cj* J*j J 

j* ^^Ip DjjjUJI j t-*j : <3 5 iJs> : SiLiaJl «ip jjJjIp jjl jj», 

ou*j j* ij ^3 oUy.j. api ys (3 aj^jaLaj j^J. 

V'. ^ c£jb»»JaJlj < y^lil jt Jp ya.) ^ jt ,JLlil 

l>* te-j* Cf- jM J» OIjP 

U^i .aLUJ-1 j» JJ 

<Li M ji jt (3 Lf’rj liJJi (_5 ^p j'-Ip. 

1. jt »xy% <tili Uj aJI» L» (jy jt ,jS^\ J_j3 j^^lp J J j» _jPj : -*4 «t 

j» J-Lp iOUJlj ,AjiJ-l Sjloil u^>-Ls« jbjpjilj (_j1p obljjJt jjia*) Jj-iij AjLij ,a*jS|1 ja ejs- 

jj y*A <_jUa^-l jtj ^jiiiA jit ji^l t*^p j^siLSJlj ,o»iLiJl jj» ,5^)111 

aLIJ-I u^aJL» <3 jl^sJ.1 (S <5 ^ ») 

O . £j>rl jJtj , ^uy. jifi-J ,0}\£LsJ.Ij oUw)l _jJl (3 aIaJj cJbdil Jii4 ^jij ll)t _jPj : LlaJl 

jjJl t_«j>-Uj3j ,jriOl i_-3-lsJ3 Ji» ,jjJ p-Ldl JJ» «jU*il D«—jUw’tS” ,AI»Mjt j> jAj Aiiit jjjij <3 >C ^-^3 
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V oh>-~-!'j woJl Oh Ojijij ,’jWj I oh >h>^' <y -A^ 1 ^ ^ Ajj*^ ^ o^' : o* 1 ^' ^ 9 - 

0;iil 04*(J.I Oj»j A«ulj 01 J^iil 5iJs> jjOjU O^ J^j >0!,'WLLl ^^isJ.1 OH &J**- ^ J > 

5)1 . aJWJj (5TV • Ai»* (3jikl) jj^sLs^Jrl c£jtjklj a! Ji.j 

[ Sumber: Al-Fiqh Al-lslam wa Adillatuhu Juz 1 hal. 46-48 ]. 

Wallahu A’lamu Bish-showaab 

1690. MEYAKINI SUNNAH JADI FARDHU ATAU 
SEBALIKNYA DALAM IBADAH 

PERTANYAAN: 

'Aini Syarifah AS Zoilus 

Assalamu'alaikum.. beberapa waktu yang lalu sya mendengar seorang yang berkata bahwa 
membasuh Telinga dalam Wudhu' itu masuk dalam fardhul wudhu'. sepengetahuan saya sejauh 
ne bukankah masuk Sunnah ?? Terus bisakah hal-hal Sunnah dalam melaksanakan Ibadah itu 
bsa menjdi Fardhu ?? Syukron Katsir... mohon bimbingannya, wassalam.. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam 

Ai— J?j» jf ot Xk& I ja s- j+0j ( Ai~. a **jji W** W> j» V Otj ) 

La<_£ JUL \jS "j WiJl Oi*^* ^ j 

(Dan janganlah meyakini suatu fardhu tertentu pada fardhu-fardhunya wudhu adalah sunah) maka 
sah wudhu dan mandi orang yang berkeyakinan bahwa setiap yang dilakukan saat wudhu adalah 
fardhu atau sebagiannya fardhu dan sebagiannya sunat asalkan tidak meyakini satu fardhu 
tertentu menjadi sunah. Dan ketentuan ini juga berlaku pada hukum shalat dan ibadah-ibadah 
lainnya. [ Minhaj al-Qawiim 1/52 ]. 

USllsfiJl ^ li^ ‘ kli Uii jf aJjLJI l j i xA 0 x+ai> jjj iij-i jf L>j 3 J^Jl ^ 0^» 

Bila ia menyangka bahwa semua yang didalamnya fardhu atau mensekutukannya (sebagian 
fardhu dan sebagian sunah) dan tidak menyengaja pada satu fardhu tertentu menjadi sunah maka 
sah wudhu bila tidak demikian maka tidak sah. Ketentuan ini juga berlaku pada hukum shalat dan 
ibadah-ibadah lainnya. [Tuhfah al-Muhtaaj 11/312 ]. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/446665552022925/ 

2002. ALYAQIINU LAA YUZAALU BISYSYAKKI 

PERTANYAAN: 

Ki Jambrong 

Assalamu'alaikum... Ada yang ingin saya tanyakan kepada teman-teman PISS-KTB, bagaimana 
hukumnya jika kita merasa seperti ada kencing sedikit yang keluar dari kemaluan kita, tetapi 
setelah di lihat kok tidak ada..?? Maaf kalau agak tidak sopan... Sekian terima kasih... 
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JAWABAN : 

Imam Tontowi 

Wa'alaikumsalam 

t aJ.p a \lst (3 } j*L -j a-jIp a))I aJ ji L^Juiij ,^L*JL JIjj • ‘L*L)I 

d>^ «IjJ { jt L y0 £»-«J ^9- JA J*r ? *b/ S-^ 

Qoidah kedua : "Yaqin itu tidak akan hilang / berkurang hukumnya sebab ragu ragu". Dalil asalnya 
adalah hadits Nabi sholaalloohu 'alaihi wasallam yang diriwayatkan dari Imam Muslim dari Abu 
Huroiroh : "Apabila salah satu diantara kalian merasakan sesuatu dalam perutnya, kemuadian 
ragu apakah keluar atau belum, maka janganlah kalian keluar dari masjid hingga kalian 
mendengarkan suara ataupun mencium bau (kentut)". 

JljaJ La Lii j** jJj < <uiJl jt ^JLj l$Jl p 5*c <uaJI ^s? (J SJaLiJI «La ot ^JaI 

^5 oJLp SjLpIaJI 3 La ^y- I J^sti a^-La aL»^ ^! 

Ketahuilah bahwa sesungguhnya qoidah ini masuk dalam semua bab ilmu fiqih, masalah fiqih 
yang diulas dalam qoidah ini prosentasinya bisa mencapai 75% atau lebih, andaikan semua 
dijelaskan disini maka tentulah akan panjang penjelasannya. Tetapi aku (mushonnif; As-Suyuthi) 
hanya akan membawakan beberapa qoidah yang bagus saja. 

Masuk dalam qoidah ini beberapa qoidah : 

d\S~ L» d\S~ L» f.\JL J-a’S/I " : |*j iji : " . 

Diantaranya adalah dhawuh ulama : "Hukum asal sesuatu adalah tetap pada keadaan asalnya" 

i jLfkJl ^ ilL i j £ JL3 jt . ^ t «jlfkit j* : ilUi ihJ . 

Diantara contohnya adalah: 

- seseorang yakin bahwa dia suci, dan ada sedikit keraguan dia hadats, maka sesungguhnya dia 
dalam keadaan suci. 

atau sebaliknya 

- seseorang yakin bahwa dia hadats, dan ada sedikit keyakinan dia suci, maka sesungguhnya dia 
dalam keadaan hadats. 


yUaJl j «LiSft 


Wallaahu A'laamu Bis Showaab 
Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/4834984450063Q2/ 

F0069. ISTILAH UKURAN DALAM FIQH 

Oleh Mbah Jenggot 

ISTILAH UKURAN DALAM FIQH 

a. Satu OIROTH menurut imam Tsalasah 0,215 Gr 

b. Satu DIRHAM menurut imam Tsalasah 2,715 Gr 
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c. Satu MITSKOL menurut imam Tsalasah 3,879 Gr 

d. Satu DANIQ menurut imam Tsalasah 0,430 Gr 

e. Satu DZIRO' Al-Mu’tadil menurut Aktsarin-Nas 48 Cm 

- Menurut Al Makmun 41,666625 Cm 

- Menurut An-Nawawi 44,720 Cm 

- Menurut Ar-Rofi’i 44,820 Cm 

f. Satu MUD Menurut Imam Tsalatsah 9,22 Cm (P x L x T) = 0,766 Ltr 

g. Satu SHO Menurut Imam Tsalatsah 14,65 Cm (P x L x T) = 3,145 Ltr 

h Satu WASAQ Menurut Imam Tsalatsah 57,32 Cm (P x L x T) = 188,712 Ltr 

i. Satu SHO’ Gandum (Hinthoh) Menurut Imam An-Nawawi 1.862,18 Gr 

j. Satu MUD Gandum (Hinthoh) Menurut Imam An-Nawawi 456,54 Grm 

k. Satu SHO’ Beras putih 2.719,19 Grm 

l. Satu Mud Beras putih 679,79Grm 

m. Air DUA KULAH menurut An-Nawawi 55,9 Cm ( P x L x T) = 174,580 Ltr 

- Menurut Ar-Rofi’iy 56,1 Cm (P x L x T) = 176,245 Ltr 

- Menurut Ahli lraq 63,4 Cm (P x L x T) = 245,325 Ltr 

- Menurut Aksarin-Nas 60 Cm (P x L x T) = 187,385 Ltr 

n. Zakat Fitrah adalah satu SHO’ 2.719,19 Grm = 2,71919 Kg 

o. Jarak Oosor Sholat menurut: 

- Kitab Tanwirul Oulub 80,640 Km 

- AI-Ma'Mun 89,999992 Km 

- Ahmad Husain 94,500 Km 

- Aksarul Fuqha 119,99988 Km 

- Hanafiyyah 96 km 

- Kitab Fiqh al-lslamy 88, 74 km 

- Versi Imam Ahmad Husain al-Mishry 94, 5 km 

p. MTI al-Hasyimy: 

■ Versi Imam Makmun 1, 666665 km 

■ Versi Imam Ahmad Husain al-Mishry 1, 76041 km 

■ Versi Mayoritas ulama’ 2,4999975 km 

q. Farsakh: 

■ Versi Imam Makmun 4, 99995 km 

■ Versi Imam Ahmad Husain al-Mishry 5, 28125 km 

■ Versi Mayoritas ulama’ 7,4999925 km 

r. RITL BAGDAD menurut: 

-An-Nawawi 349,16 Grm 

- Ar-Rofi’i 353,49 Grm 

s. NISHOB SARIOOH emas menurut Imam Tsalasah 0,97 Grm 

t. Satu UOIYAH 12 Dirham 

u. Satu DIRHAM 2 Gram 
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DAFTAR NISOB DAN ZAKAT HARTA ZAKAWIY 

1. Perak 543,35Gr 1/40=13,584Gr 2,5% Dikeluarkan setelah 1 thn 

2. Tambang Perak 543,35Gr 1/40=13,584Gr 2,5% Dikeluarkan seketika 

3. Rikaz Perak 543,35Gr 1/5=108,67Gr 20% Dikeluarkan seketika 

4. Harta dagang dengan modal perak 543,35Gr 1/40 =13,584 Gr 2,5% Ditaksir dengan perak dan 
dikeluarkan setelah 1 thn 

5. Emas 77,58Gr 1/40 =1,9395 Gr 2,5% Dikeluarkan setelah 1 thn 

6. Tambang Emas 77,58Gr 1/40 =1,9395 Gr 2,5% Dikeluarkan seketika 

7. Rikaz Emas 77,58Gr 1/5=15,516Gr 20% Dikeluarkan seketika 

8. Harta dagang dengan modal emas 77,58Gr 1/40 =1,9395 Gr 2,5% Ditaksir dengan emas dan 
dikeluarkan setelah 1 thn 

9 Gabah 1.323,132Kg 1/10=132,3132Kg 10% Tanpa biaya pengairan 
1.323,132Kg 1/20=66,1566Kg 5% dengan biaya pengairan 

10. Padi gagang 1.31,516 Kg 1/10=163,1516Kg 10% Tanpa biaya pengairan 
1.31,516 Kg 1/20=81,5758Kg 5% dengan biaya pengairan. 

11. Beras 815,758 Kg 1/10=81,5758Kg 10% Tanpa biaya pengairan 
815,758 Kg 1 /20=40,7879Kg 5% dengan biaya pengairan 

12. Gandum 558,654 Kg 1/10=55,8654Kg 10% Tanpa biaya pengairan 
558,654 Kg 1 /20=27,9327Kg 5% dengan biaya pengairan 

13. Kacang tunggak 756,697 Kg 1/10=75,6697Kg 10% Tanpa biaya pengairan 
756,697 Kg 1/20=37,83485Kg 5% dengan biaya pengairan 

14. Kacang Hijau 780,036Kg 1/10=78,0036Kg 10% Tanpa biaya pengairan 
780,036Kg 1/20=39,0018Kg 5% dengan biaya pengairan 

15. Jagung kuning 720 Kg 1/10=72 Kg 10% Tanpa biaya pengairan 
720 Kg 1/20=36 Kg 5% dengan biaya pengairan 

16. Jagung Putih 714 Kg 1/10=71,4 Kg 10% Tanpa biaya pengairan 
714 Kg 1/20=35,7Kg 5% dengan biaya pengairan 

KETERANGAN : 

- Perhitungan awal tahun pada zakat hewan ternak dimulai dari memilikinya dalam jumlah 1 
nishob, begitu juga pada emas & perak. Sedangkan untuk barang dagang maka: 

Bila modal dagang diambilkan dari emas/perak yang sudah genap 1 nishob baik dipakai semua 
atau tidak, maka penghitungan tahun dimulai dari pemilikan emas/perak 

Bila modal dagang berasal dari selain emas/perak yang telah mencapai 1 nishob, maka 
penghitungan tahun dimulai dari permulaan berdagang. 

- Daftar nishob dan ukuran di atas dikutif dari kitab “FATHIL-QODIR” susunan Syaikh Ma’sum bin 
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Ali Ouwaron, Jombang. 

- Yang dimaksud dengan Imam Tsalatsah di atas adalah Imam Maliki, Imam Syafi’I dan Imam 
Hambali. 

- Nishob emas pada daftar di atas adalah nishob emas murni (emas dengan kadar 100%). 
Sedangkan untuk mencari nishob emas yang tidak murni (emas dengan kadar kurang dari 100%) 
yaitu dengan cara: Nishob emas murni (77,58) dibagi kadar emas yang tidak murni kemudian 
hasilnya dikalikan dengan kadar emas murni (100) 

Contoh: 

Untuk pencarian Nishob emas dengan kadar 90%: 

Nishob = 77,58: 90x 100 = 86,2 Gr 

Zakat yang harus dikeluarkan -2,5% (1/40) = 2,155 Gr 

-2,0% (1/50) = 17,24 Gr 

Untuk pencarian Nishob emas dengan kadar 75%: 

Nishob = 77,58: 75x 100 = 103,44 Gr 

Zakat yang harus dikeluarkan - 2,5% (1/40) = 2,586 Gr 

-2,0% (1/50) = 20,688 Gr 

- Nishob dan ukuran untuk jenis biji-bijian dengan menggunakan berat/gram sebagai mana daftardi 
atas adalah hanya pendekatan saja. Sebeb ukuran yang asal menurut Syara’ adalah dengan 
menggunakan Sho’ / Wasaq yang ada pada jaman Rasululloh SAW, maka dihimbau kepada kaum 
muslimin apabila ada perbedaan pendapat dalam menentukan berat kadar nishob, agar 
mengambil kadar yang ukurannya telah diyakini tidak kurang dari kadar yang telah ditentukan 
Syara’. ( Fathul Wahhab 1/114 dan S. Taufiq : 41). 

SINGKATAN NAMA-NAMA ULAMA’ ( NO SINGKATAN NAMA ULAMA’) 

1. j ^ Syihab ad-DTn Ahmad bin Hamzah (ar-Ramly al-Kabir). 

2. jj 2 Syams ad-DTn Muhammad bin Ahmad (ar-Ramly As- Saghir 919 - 1004 H.). 

3. Ibn Hajar al-Haitamy (909 - 973 H.) 

4. Al-Khathib as-Syirbiny (... - 977 H.). 

5. j Nur ad-DTn Ali az-Zayady atau az-Ziyady (... - 1024 H.). 

6. (jjj p / (jjj i—> Syihab ad-Din bin QasTm al-Abady (964 - 922 / 994 H.) 

7. Jo o Nashir ad-DTn Manshur at-Thablawy (... -1014 H.). 

8. lj j Abu Abdillah Muhammad bin Abd ad-Daim Al-Barmawy .( 763 - 831 H.). 

9. L £ Al-Baijury ( 1198- 1277 H.). 

10.1 £AI- 'Allamah 'Athiyyatullah bin Athiyah al-Burhan (... -190 H.). 

11. £ Asy-Syamsu Muhammad bin Salim al-Hafnawy (1101-1181 H.). 

12. ui j / jj j j Abdullah bin Hijaz bin Ibrahim as-Syarqawy ( 1150- 1226/ 1227 H.). 

13. k J / £ J Nur ad-DTn Ali bin Ibrahim al-Halaby (975 - 1044 H.). 
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14. £ (ji 'Ali Syibramalisy; Nur ad-DTn Abu Dliya' 'Ali bin 'Ali (997 - 1087 H.). 

15. j J Syihab ad-Din Ahmad bin Salamah al-Qulyuby (... - 1069 H.). 

16. g-j J Sulthan bin Ahmad al-Mazakhi (985 - 1075 H.). 

17. £ o Muhammad al-'lnani (... - 1098 H.). 

18. «_j £ Sulaiman bin Muhammad bin 'Umar al- Bujairamy. 

19. t Syamsu Muhammad Syaubary al-Khadry (977 - 1069 H.). 

20. P ^ Hasan bin 'Ali Ahmad al-Mudabiry (... -1170 H.). 

21. £ i_j / £ i_j i Abd al-Hamid; asy-Syekh Abd al-Hamid ad-Daghistany. 

22.1 b Muhammad bin Manshur al-lthfihy al-Mishry. 

23. iS As-Sayyid bin Abdullah bin 'Umar al-Alawy ( 1209 - 1265 H.). 

24. J / J j Asy-Syekh Muhammad bin Sulaiman al-Kurdy (...-1194 H.). 

WaLlohu a’lam bish-showab. 

2482. BATAS UMUR ANAK WAJIB DILATIH / DIPERINTAH 

PERTANYAAN: 

> Zanzanti Yanti Andeslo 

Assalamu'alaikum, mengajarkan anak puasa kann bagus. Bagaimana kalau mengajarkan anak 
umur 4 tahun puasa. Ya siang dia makan, boleh tidak ? 

JAWABAN : 

> Dien Saepudin 

Wa'alaikumussalaam. Urun Ibaroh dulu dari kitab Fathul muin bab shalat: 

f'"'** Ot* )J^( ^ )yjij 

l^Li jf» d\j •AiC' t tgU-Jl g-»*--- )^Ij( J ai jij )U( ot jJjJl lilit». 

J* t \>ji. jt jij ItS'j J* )LfeU( rj js- L y>Sl\ £• j 

LjjLf- ajij*o\i (ju-- j£s- titj ISI «tjOail; ^s<a!l Ij j* JUj Igi 

')e%*a}\£' j£jli <uip <-> J J p~J 4 j y«Jj )AiU»t j» . 

Kalau menilik pertanyaan tentang apakah boleh mengajarkan anak umur 4 tahun puasa, jawaban 
nya tentu boleh jika anak dah tamyiz 

> Heeday Rahardian 

Sudah jelas kan jawaban untuk pertanyaan asalnya, umur 4 tahun belum terkena ta'bir tersebut, 
jadi hukumnya baleh" jha nglatih puasa 1/2 hari untuk anak tersebut asal tidak membahayakan. 

> Abdur Rahman Assyafi'i 

Oke siip... orang tua tidak diwajibkan memerintahkan anak-anak yang belum tamyiz untuk 
melakukan ibadah meski ibadah sunah sekalipun. Orang tua hanya wajib mendidik anak anak 
yang sudah berusia 7 tahun atau mendekati 7 tahun. Atau belum 7 tahun tapi sudah tamyiz 
dengan menilik si anak sudah bisa makan, minum dan cebok sendiri, bila sudah menginjak usia 10 
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tahun, orang tua boleh memukulnya bila ia tidak mau untuk melakukannya. 


i ^ y iJl jy t j* Ujjaj fUii j S!>ls<aJl <^l (U) V j* 9 JC& •^4*^' £-* a>*it j (j~d.l Cr* Cr*' ) 

jl Ut j j v’jAi j JS'U OU j >* 01 L^*Lc i_-ip <^l (£~J) J* J ji j 

wAjLLj>- OjwLJ IjL» o^1 

W® V' cSj-io 


<jUa>l 01 (jU-* j-SdJ 4$”y til J (jU-* fe01 ey»l J, J i—J*-» tS^' W J 

ir^ eJUJUjI Oljj^l 


> Littlemonmon Bbymeimei 

Sedikit tips melatih anak terbiasa berpuasa : 

1. Pastikan dia sahur dengan makanan protein tinggin, terlalu banyak karbohidrat bikin dia cpet 
laper 

2. Sepuluh (10) menit sebelum imsak minum 1 kotak susu 

3. Sikat gigi 

4. Dua (2) menit sebelum imsak minum segelas air putih. 

5. Libatkan anak pada aktifitas ibadah ramadhan. 

6. Jam 1 siang biasanya di hari-hari awal dia akan merengek kehausan. Alihkan perhatiannnya 
dengan main bersama, buka-buka buku baru, nonton TV / DVD baru, atau libatkan di dapur untuk 
masak ta'jil. 

7. Beritahu esensi puasa agar dia semangat. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/61 6045691751576/ 


2639. KAIDAH AL-'ADATU MUHAKKAMAH TIDAK HANYA 
UNTUK KASUS HAID SAJA 

PERTANYAAN : 

> Ulilalbab Hafas 


Apakah QO'IDAH: 

Cuma khusus untuk masalah kasus HAID saja ? 

JAWABAN : 


aMI 4^" j J 


eaUJl 


> Afandi Pingin Kya’ Dulu 

Dalam kitab asybah wa nadlooir di jelaskan : 

e jiS' Aju M JjL~« aJLaJI (J aJI t—* y. Sl j e.aUJt jLip I Ot (|* 1 p 1 ). 

Asybah wa nadlooir hal: 63 ketahuilah bahwa sesungguhnya i'tibar adat dan 'urf akan menjadi rojih 


©2015 


v.piss-ktb.i 




| 4466 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


(unggul) didalam masalah fikih yang tidak terhitung banyaknya. 

> Ghufron Bkl 

Oo'idah di atas tidak khusus haid saja,b ahkan setiap sesuatu yang tidak ada patokan dalam 
syara' dan wadlo' / bahasa maka dikembalikan pada 'URUF/ADAT, contohnya seperti jarak antara 
ma'mum dan imam.: 


. o ^ ; y Jtfl jib\ Af -jsrj i— t 1*0» J y ^ L» J^"j 


> Brojol Gemblung 

Sebagian dari contohnya penentuan kedewasaan seseorang menurut syari'at diserahkan kepada 
adat kebiasaan yg berlaku disuatu daerah. Atau seperti contoh FASHIL yg memisah antara Ijab & 
Qabul dalam sebuah transaksi. Seperti penetapan banyak enggak nya darah yg ada pada pakian 
ketika shalat. 

Ya, menurut muqabil shahih dan tidak menurut qaul shahih, artinya tetap 'urf yg menjadi dasar. 
Ulilalbab Hafas > Berarti setiap kebiasaan / ADAT yang tidak bertentangan dengan syara' 
maka ADAT tersebut tidak boleh ditinggalkan ya ? Contoh seperti iring-iringan manten.. 
Tolong koreksinya. 

Adat kan bukan khithab perintah kenapa harus ada kata "tidak boleh ditinggalkan" ? Adat bukan 
menjadi hukum, tapi bahasa yang tepat: 'Urf bisa dijadikan dasar hukum, ketika tidak didapat dalil 
lain yang bisa jadi pijakan". 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/581097505246395 

2677. KAIDAH USHUL : SESUATU YANG HARAM DIAMBIL 
MAKA HARAM DIBERIKAN 

PERTANYAAN: 

> Sar 

Assalamualaekum...wr...wb... maa haruma akhzuhu haruma i'thouhu.. apa qoidah ini 
permasalahan zaman sekarang, mohon pencerahan dan referensi nya, terimakasih... wassalam.. 

JAWABAN : 

>Toni Imam Tontowi 

Wa'alaikumsalam, saya bantu kopas dari Asybah Wannadho-ir 102 : 

X»JUil e yfj i e y jJl j y iSsJl 01 jb-j <■ U ® f j’- aJb^f ^ y U» " Ojj-Sj«Jlj 3*)L«Jl . 

of <—sLai jij i ayA <—yS c Aa>- t iy ^Jl : : jy 

ei>-l OliaLJl ^JLp c jL*Jl JJb a JuA-J LlO* of a!# ^JLp c. ^ , 

j UI" uL ^y . Al*i ^y L» " : eJS’dil aija y yy> \ : 

ajLUo <di i jCjlil jSOti i Ai^Ua ijf-i y*\ ISI : ^jtll . 

jA UJI LaUl t ji &.Jl SJljl y Ajti | LAjUlpj aJLp Aif i ^«JUl y* : AJliil 

f\y y J jiSOl Jy . 


Timur Lenk > Sesuatu yang haram diambil maka haram diberikan. 
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Muridlo > Contoh merampok bank untuk diberikan kepada faqir miskin, mencuri dana BOS 
untuk menggaji guru. 

> Mbah Godek 

01 VI ^Vj U *j iLi j i* 1 j^Jl oJijiUrl OVUJVT ^1 jjjf J^-Vl ^j^jsJ. 1 (3 <JU» (Sjtfli) 

fLr* - ' u* '■** ^ u-** 7 

[ Faedah ] Imam nawawi berkomentar dalam kitab al-majmu' dimakruhkan menerima pemberian 
dari tangan orang yang hartanya antara halal dan haram sebagaimana penguasa yang lalim dan 
kemakruhan ini bisa berbeda2 memandang banyak dan sedikitnya harta syubhat / diragukan 
halalnya dan tidak haram menerima sesuatu kecuali telah diyakini bahwa sesuatu tersebut dari 
barang haram. [ Hamisyul l’anah, juz II, hal. 214 ]. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/570887609600718/ 

2838. PERBEDAAN SUNNAH MUSTAHAB DAN MANDUB 

PERTANYAAN: 

> Ibnu Farhun 

Assalamu'alaikum. Mau tanya apa perbedaan sunnah, mandub, mustahab ? 

JAWABAN : 

> Ibnu Al-lhsany 

Lihat lanatuth thalibin juz 1 hal 243 al hidayah : 




) Si-Jlj ^jjuj J Vj L* le• ajUjJl Jiill <3 


PASAL MENERANGKAN TENTANG SHOLAT NAFL (SUNNAH). Nafi secara etimologi berarti 
tambahan. Sedang secara terminologi syara' yaitu sebuah perkara yang (seseorang) akan diberi 
pahala karena mengerjakannya dan (seseorang) tidak akan disiksa karena meninggalkannya. Dan 
digunakan pula sebagai ibarat/ ungkapan untuk definisi secara terminologi syara' yaitu kata-kata 
Tathowwu', Sunnah, Mustahab, dan Mandub. 


^jiaiil J-*j‘(3jSllj OL-o-^1 iii jiil JilaiSlI j* «t» jM <—;l*> U-f- <^{4^ 

*j jt UU»-f <d*i L. aJLc- <&1 ( _jL<’ OLJ^l L. 

Yakni dibuat ungkapan untuk definisi tersebut yaitu ungkapan-ungkapan yang sudah disebutkan 
yakni lafadz-lafadz yang mutarodif dengan makna yang satu yang ada lima seperti disebutkan di 
atas. Ada pula yang digunakan sebagai ungkapan yang sama yaitu Ihsan dan Aula. 

Menurut pendapat lain dikatakan bahwa:Tathowwu' ialah perkara yang dibuat sendiri oleh 
manusia,Sunnah ialah sesuatu yang ditekuni oleh Nabi Muhammad shollallohu alaihi 
wasallamMustahab ialah sesuatu yang dilakukan Nabi sewaktu-waktu atau sesuatu yang Nabi 
perintahkan. 

Syarhu al warogot - Tajuddin ibn al-Farkah Abdur Rahman bin Ibrahim bin as-Siba' al-Fazary al- 
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Mishry asy-Safi'iy w. 690 H.Hal 18 cet. Dar Al-kutub Al-ilmiyah. 

J u-JUj <d*i vli U ° vjOiilj 


Mandub ialah sesuatu yang (seseorang) akan diberi pahala karena mengerjakannya dan tidak 
akan disiksa karena meninggalkannya. 

{V O r\^} <--> yi I OL-J { Y Y 1 \ N } jjajl . <--> jJJail ^ j-iJl (3 vjjull aLpuJI : iiJ jJl ° ( 

JLOU t { "l Y \ ^ } d Sjli ^l$il.l t { *\ “l \ ^ J>l jjail . 3 j jLSi» a JLp oLL y«i) i—i jp JUi ls-!>Lja*sl L»t 

-{m\^} 


> Pesona Lentera 

Buka Bidayatul Mujtahid di http://www.bdayt-m.com/vb/archive/index.php/t-591.html 

JLgiaJ.1 AalJb 

^saLjJI ^J&JUP i^JUS (3 l-a!U4 ^ ^jaJL^P i(_£ y~Sll J?La]S/^ (ju C)yyj V OoLiJll AjtiLJtJl 

L» j* jt a y» <d*i L» : . |*-L* j aJp aMI j^l aJ*' V-^lj L* • y 5i-Jl Ja^r -Ai»: 

t Jij t t <U» t_-P y : y-\ oli.il y <£j\J\ jS’i J3j. Jij A-» .Sjj jl j fljLiPl; Aiii t 

L* yS* jjaiil: 0 L*Ixa 4j iljj ^^JajdJ ^v^LaII jwuIjj ‘ O*la. d (3 La. jL-a^l c 4JU* 

^JLil jAj ji- lJL$i 3 j«j jAil (3 ji U 4 jua jf 0l^« jt OUjj JUail ^jlaiil <0 jljj jt.A-» dl^-i’i UL^i t a*j j *iJl 

aJLa^I *pJlJI> d^t <u*~ j. 


> Sunde Pati 

Wa alaikum salam. SUNNAH dalam istilah fiqih menurut imam syafii dan hanbali itu dimutlaqkan 
pada MANDUB,MUSTAHAB DAN TATHOWWU' dan itu semua adalah satu arti yaitu perkara yg 
dianjurkan untuk dilakukan tapi anjurannya tidak jazim/keras. 

Dan menurut Albunani sejenis atau searti dengan sunnah yaitu AL-HASAN ATAU ANNAFLU DAN 
AL-MUROGHOB FIH. 

Tapi AL-Qodli Al-husain dan ulama' lain berbeda pandangan mereka mengatakanjika Nabi SAW 
sering melakukan sesuatu tersebut maka namanya adalah ASSUNNAHjika jarang melakukannya, 
seperti hanya melakukan satu atau dua kali maka namanya adalah ALMUSTAHABjika Nabi tak 
melakukan sama sekali yaitu sesuatu yg timbul dari manusia dengan ikhtiyarnya dari macam- 
macam wirid maka namanya adalah ATTATHOWWU' 

Dan AI-qodli al-husain bersama ulama' yg lain tidak menyinggung untuk kata AL-MANDUB karena 
lebih umum dan menyeluruh bahkan mencakup dari 3 bagian (ASSUNNAH, ALMUSTAHAB DAN 
ATTATHOWWU'). 

- ALMAUSUAH ALFIOHIYYAH JUZ 25 HAL 263-264 : 

t <_jjJldjl J^S- aLl^JIj 2u*iLiJl JUp Ai»Jl (jjijaJ — : Sall AL~Jl : l) SjiLcuJl j.150-^1 t 

ys-yi\j d^l • ^LiJl dL* . f jL»r j-s- UlL y jllj^ll ®jWp d^ 4 liil j-* JsLijf t ^ 

uJil j> |J Dlj t fc~Jl yi d*^' j*-l—j aJp aUI 01 : l_dLi O-*»- L^i^l j a ^^LaJl ^j . <ui 

JeyCj jjj . ^jklil il jjSl\ J* «Ollo^t AiiiJ L* jAj <J1aj j%J t ^ 
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of VI . aJS"y aJ&"y y-» (_jil y —Jl aLL^JIj AjuiUiJl y-kij . ^L»jSl! A^y*i <_ajJIuJJ <n* yj ( - 


- yf^ 


(j-Ji aAS'y Jl jjp iijj L»f i a^iS"j^Jl jji-Jl iijJ Dt : DjJjib ^Lu^Jl 


> Mazz Rofii 

Wa alaikum salam, Sunnat, mandub, tathowwu', naflun, musthab murroghghab fih, hasan adalah 
satu arti, yaitu perkara yang bila dikerjakan dapat pujian, bila di tinggalkan tidak mendapat hinaan, 
(bila dikerjakan dapat pahala, bila ditinggalkan tidak mendapat siksa/dosa). 


yA. l*ir tA*» i»_«Pjilj tt_AjJiil ^^1P Ai*Jl (jJJaj 4(78 :(_/») Akki\ (J <_aLJL!1 

aS’jLi ^Jb tAlpl» L» : jjaj iAa-\j. 

4)1 j» La Aj\j Aj^ kiiiJLj yj\jk Jl (JlP L» U-^^Us-asIj a.sljjJl A*J ya JjLil a%^> (J ^ y&> <-aL( 105 /2) Ajli 

jj4« iJ.t ^jip l$i.atjii Ai- Ij ^jiaiilj t- r j»euJ.lj aJ ^__p jilj Vj^'j “U-Jb Aip juuj J,U; 

aJ Jjj jl lC. aj^-ki y j*4i«i a'%^ai\ ^jlsi £ uUv»^l ^!>bL*sl (JlLp- 1 ^jialil a!>l*s t) ^UJt t_AlJt(326 /1) OjdUail A*ijj 
4)1 4)1 JL$JIp (^ll ilr -- aj!>C ^/ijI_ y*Jl Ijp La 1 jJli ^iJbbl DU*o^ 1 ejJLb Jj a^a» j*<ai4 JJL! 

iliUl jju i_*jl j y ^ jS”i (£■" y*j olpjiajj l$Jp s4»'_ji jl j UL»-t l$l*i ^Jl oLjJ—j aJp 

Joj\ yi\ tSy* 'a* jJp U^aIUjj ^jialil j 


^j-iJl ^A>rj La y j Ja>-1j LgJLS*’ j^J-lj Aj» t_~Pjilj JiiJtj ^jksilj «-AjJiLlj i» r J>euJ.lj 5i-Jl Jjjb y Lbl?w4 

|*lpt 4)1 J a5" j> jLarJ a5" j> P Al*i 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/666712193351592 

2888. INILAH PERBEDAAN ANTARA NIAT DAN 'AZAM 

PERTANYAAN : 

> Chikado Lukime 

Assalamualaikum, mau tanya para anggota group yang dihuni para asatidz dan kyai, apa bedanya 
niat dan azam dan tempatnya dimana kalau ada ?. makasih.. 

JAWABAN : 

> Hezqiel Ahmad Nawawi 

Wassalamualaikum.. 

Niat : berkehendak akan sesuatu disertai melakukannya (Kecuali Niat dalam puasa maka 
diperbolehkan tidak disertai pekerjaan karena sulit / masyaqoh) 

'Azam : Berkehendak akan sesuatu tanpa disertai dengan melakukannya 
Contoh Niat: niat dalam hati ketika membasuh wajah dalam wudlu 

Contoh 'Azam : merencanakan dalam hati besok akan melakukan sholat gerhana (Misalkan, Red) 


‘L'*j_jll A^stgJl £ 

lp j&j JUaiJl AiJ LgiLJbo [yjJjjTj L^J 'b Lgj s j^aiJlj L^-«^d-j LfrlaJL?- Asrjf A>t«A y aJI ^USdlj 

JLaiaJI i-iUbt; i_i*-AiiIj «JLiJl J aJLp lii JL 3 jl>;Ul Jl?- J?l£jl JUaiJl jl ^jp ^JULuJlj aLajL U yk* A-ai 


©2015 


v.piss-ktb.i 








| 4470 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


(«jjLaJl jjLc- L*5" <_jj*-^Jl 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/69341 0674015077 

2904. KAIDAH ALHUKMU YADURU MA'AL 'ILLATI 
WUJUDAN WA 'ADAMAN 

PERTANYAAN : 

> Zanzanti Yanti Andeslo 

Assalamu'alaikum, dalam kaidah usul fiqh ada yang berbunyi : Alhukmu yaduru ma'al illati 
Wujudan wa 'adaman, "Hukum itu berputar pada ada tidaknya illat" benar kah itu ?. 

JAWABAN : 

Waalaikum salam warahmatullah. Sebetulnya pertanyaan ini terlalu luas cakupannya, butuh 
berlembar-lembar tulisan untuk menghasilkan jawaban yang memadai. Jawabannya tentu Qaidah 
itu benar, dan memang ada kaidah ushul fiqih seperti itu hasil racikan para ulama, hanya kita saja 
yang mungkin belum tahu maksud dan tujuanya dengan paripurna karena sedikitnya ilmu kita. 
Sehingga dalam penerapannya masih banyak pertanyaan selanjutnya "Apakah semua hukum 
mempunyai 'illat..?, Bagaimana menentukan 'illat... dst. Diharapkan agar mempelajari dan 
mendalaminya kembali pada kitab ushul fiqih yang komplit (tentu dengan pendampingan sang 
Guru juga), agar kaidah ini tidak disalah artikan, karena hasil diskusi di bawah baru merupakan 
tahap awal mengenal kaidah ini, agar si penanya sedikit terbuka wawasannya dan tidak 
penasaran. 

> Syifa Al'hasanah 

Oo'idah yang ke 39 yaitu Hukum berputar bersama liatnya, ada dan tidaknya. 

Contoh: 

• Haramnya khomer karena memabukanya, ketika hilang sifat memabukkanya maka halal seperti 
cuka. 

• Ketika masuk rumah orang lain atau memakai pakaian orang lain hukumnya haram karena tidak 
ada ridlo dari sang pemiliknya. 

• Haram meminum atau memakan racun karena dapat mencelakai namun jika tidak ada sifat 
mencelakai/tidak berbahaya maka boleh, [mabadil awwaliyyah halaman 46-47]. 

jis}\ ojj :L@Juo. Jj=JJ> j&Ji\ ijvijul juq9 ojISuuj^! jjq>JI plj^:L^jjo:4iio^!b3illlll3 ^a^lill o^cLill 

33 ^ JMI lijs pJI JSl oLdj pic liji oL o j pisd pl_p» «LjLjJ 

CjSuuj I 03 jvi <UJ| p_p» Lo pl_pJl 3 4jL£ \s£ «LUl J>l lo J^bJI !piuJ 3 4j1c 4DI jujJI Jls .J^oJlS 

4>lo ^3 iSiojjJI 0 I 3 J. 4JiC jviC louo 3^9 4iC. 


> Ical Rizaldysantrialit 

Pertama yang harus kita ketahui bahwa hukum itu ada yang Ta’abudiy dan Ta’aquliy. Untuk 
merangsang pemikiran kita, mari kitaulas sedikit tentang contoh hukum yangtergolong dalam 
Ta’abudiy dan Ta’aquliy. 

1. Hukum Ta’abudiy 

Hukum Ta’abudiy adalah hukum yang tidak bisa diketahui bagaimana proses perumusannya dan 
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lllat apa yang mendasari hingga suatu hukum itu bisa dikatakan halal ataupun haram, atau dalam 
kata lain hukum yang sudah tidak bias di Ijtihadi lagi karena dalam Ta’abudiy dipastikan 
kebenaran dan kerelevanannya sampai kapanpun. Namun ahir-ahir ini banyak sekali pemahaman- 
pemah aman yang menggugat hukum yang bersifat Ta’abudiy karena dianggapnya sudah tidak 
relevan lagi untuk zaman sekarang. Seperti Iddahnya seorang perempuan yang diThalaq 
suaminya ketika Mu’taddah tadi dalam kondisi normal (masih haidl) maka Iddahnya adalah tiga 
kali sucidari haidlnya seperti diterangkan dalam Surah Al Baqoroh ayat 228 : 

pSjJli flUjL qo_ 9 j q| 4lll JjK' Ijo [ja&J qI J>j ^ 3 E c_<}^9 OiiLjoJlj} 

JlS”JLj3 e o^jJc iSiJl (jio 0^3 " LSjLol I 3 SIJ o! jSl o$3&y 

jjji: 

Artinya :“Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru. Tidak 
boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman 
kepada Allah dan hari akhirat”Sementara kalau perempuan tadi tidak normal (belum atau sudah 
tidak haidl lagi) maka masa Iddahnya cukup menanti selama tiga bulan sesuai dengan firman 
Alloh: 


i>)l QQ.j^>g9 pjjjjl q| pSjLujj (jl<olOjoJ I \jD [jjj jj j 

Artinya : “Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) di antara perempuan- 
perem puanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya) maka iddah mereka adalah tiga 
bulan” (Q.S At- Tholaq : 4). Sedang masa Iddah perempuan yang hamil adalah mulai dari 
suaminya meninggal dan ketika sudah melahirkan maka habislah masa Iddahnya. Seperti 
diterangkan dalam AIQur’an: 

U O? ^ Jipj ^ill JpJ o °3 cJ JLo>^l 0^3^ $ duOLI^ 

Artinya : “Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu idah mereka itu ialah sampaimereka 
melahirkan kandungannya. Dan barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah 
menjadikan baginya kemudahan dalam urusannya” (Q.S At-Tholaq : 4). Ayat diatas sudah sangat 
tegas memberi batasan pada masa penantian seorang wanita (mu’taddah), dan tentunya sudah 
sangat pasti tentang ke-Ta’abudiy-an nya.Kemudian atas dasar apa hingga sebagian orang 
menganggap bahwa hukum yang diterangkan ayat di atas sudah tidak lagi relevan? Ternyata 
hanya berdasarkan pertimbangan, bahwa baroatur rahmi (pembersihan rahim) pada saat ini bisa 
diketahui dengan alat-alat yang canggih sehingga tidak harus menunggu sampai empat bulan 
sepuluh hari atau yang lainnya. Karena dengan alat modern ini dengansekejap sudah bisa 
diketahui bersihnyarahim. Perlu ditegaskan bahwa baroatur rohmi bukanlah sebuah lllat yang 
memberikan konsekwensi sebagai penetapan sebuahhukum, tapi baroatur rohmi 
hanyamerupakan sebuah hikmah yang bisa dipetikdari ketentuan masa Iddah. Kalau 
baroaturrohmi dianggap sebagai lllat maka mestinyaAl Qur’an tidak perlu mengklasifikasi 
mu’taddah dalam beberapa kategori dan mestinya iddah diwajibkan sampai empat tahun sebab 
ada juga yang mengandung sampai empat tahun. 

2. Hukum Ta’aquliy 

Hukum Ta’aquliy adalah hukum yang diambildari Al Qur’an dan Hadits yang bisa diketahui proses 
perumusannya dengan adanya lllat yang mendasari. Kalau hukum itu masih berpijak pada dalil 
Qiyas, maka setelah Ulatnya ditemukan dan masih bisa dikontekstualisasikan dengan kasus yang 
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ada sekarang kitalangsung bisa merumuskan hukum itu. Dantentunya kita harus berani 
melakukan Ijtihad dalam rangka memutuskan hukum ketika Ulatnya dianggap sudah tidak lagi 
relevan.Artinya langsung merujuk pada Ushul Fiqhdan Qoidah Fiqhnya. Secara garis besar 
pintuljtihad akan selalu terbuka dalam permasalahan hukum yang bersufat Ta’aquliy. 
Pertanyaannya sudah beranikah kita ber-ljtihad sendiri ? 

Artinya : “Menjaga pada suatu hal yang lama (kuno) yang baik, dan mengambil pada hal-hal baru 
yang lebih baik "Sebagai pondasi pokok untuk relevansi hukum-hukum Fiqh yang ada, perlu 
diperhatikan masalah-masalah yang muncul. Karena dalam merumuskan hukum tidak pernah 
terlepas dari lima unsur dasar yaitu, menjaga agama (Hifdzu Ad Din), menjada harta (Hifdzu Al 
Mal), menjaga keturunan (Hifdzu An Nasli), menjaga jiwa (Hifdzu An Nafsi), dan menjaga akal 
(Hifdzu Al Aqly). 

Ulat hukum dibagi menjadi tiga macam: 

1 . Ulat yang ditetapkan oleh syara’ 

2 . Ulat yang ditetapkan berdasarkan maslahah yang diperkirakan ada pada illat tersebut 

3. Illat yang diperkirakan adanya pada ketetapan hukum tersebut. 

Adapun illat yang ditetapkan oleh syara’ terdiri dari empat macam: 

1. Al-Munasibul Mu’sir 

2. Al-Munasibul Mulaim 

3. Al-Munasibul Mulgha 

4. Al-Munasibul Mursal 

> Hariz Jaya 

A. Pengertian ‘Illat 

‘Illat dalam pengertian syar'i adalah: "Pautan hukum atau tambatan hukum dimana Syari' 
menggantungkan hukum dengannya 

Lihat Kitab Al-Mustafa fi ‘llmi Al-Usul Halaman 281-283 Syekh Muhammad Bin Muhammad Abu 
Hamid Al-Ghazali: 


4j <dolj 3 <uJj p£xll Jl i_9Lol lo isl p£xll JoLo oLcjjiJI jv9 4laJL 

Contoh tentang menyentuh kemaluan yang menyebabkan batalnya wuduk bahwa menyentuh 
kemaluan adalah merupakan ‘illat yang mempengaruhi atau suatu indikator atau tanda adanya 
kewajiban untuk mengulangi wuduk. Sebab, jika tidak karena menyentuh kemaluan, tentu tidak 
ada perintah yang menuntut untuk mengulangi berwuduk kembali. Dapat ditegaskan bahwa 
perbuatan atau tindakan menyentuh kemaluan inilah yang menjadi pertanda atau indikator 
batalnya wuduk sehingga wuduk harus diulangi kembali. 

Lihat Kitab Al-Mustafa fi ‘llmi Al-Usul Halaman 309 Syekh Muhammad Bin Muhammad Abu Hamid 
Al-Ghazali: 


iA-03 JS uujjcsJI I^$j JpoL JLi uuudtjj pJ q|3 i_jjjujJI 4 jjo p^ii LojjjIs yjjjo 4J39 q|9 

4 oill JlaLilS Jla 9 )!l 3I ^Hill3 &uJI J0JI3 JJjoJI 03^5^ J^^ll cl^ Oib» 

ide CJ03JI pJ>>J3 jJ*^dl jdc ibuiJI ddc v_jjjiJI pj__pj£ olsLoJI 3I I3 Jlill ddc 
oi $9 Jj 9 q [9 pJ 0J3 ljjluJI 3fi> liji lj*fi> ^!j idesjj pJ3 idesjj ^!j idAjy ^1 JLqj qI < 1)19 u-cipJI 

ljjJjjJI slij OjjC jJc Ujj Lo Lol LjlIs Aiiib 3I 4 abl 9 4 W I3 i_a*JI jdc Jli 6_,3 ^SjoJI 03^! 
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4JI>jo >Liao 4 j1c i_ju_>oJI qI jdc cljjsJI 4 szj*^3 


B. Pembagian ‘lllat Hukum 

Pembagian ‘illat dilihat dari segi eksistensi dan penerapannya pada uraian ini, maksudnya adalah 
untuk melihat bagaimana keberadaan ‘illat dan penerapannya dalam istinbath hukum. 

Lihat Kitab Al-Mustafa fi ‘llmi Al-Usul Halaman 311 Syekh Muhammad Bin Muhammad Abu Hamid 
Al-Ghazali: 

^3 dJiS jJUjjJI plaluJ N3 j^^l laS^i JLu ^3 liS 3I li£ ^lj 4 lc ^3 Jlao pisJI Iii 3 > J3&J qL 
<io}lc ^3 ^30 \jC. pixll bjj^j <io}lc qo ^3 jjJI jv 9 bjJI J32J qI d Jj A>"jbo tfJj ^Li>j 

JjJ^JI <iol 9 j ijJ| b$ 3 > gi>j f^ikJI Cuji 9 li^3 li£ JjJ^j Jj^JI 3 03iiJI JLu ^3 JAII 3! CJ3flJI 3! ^akJI ^ 1 ] 
yjaJ J 3 iu 9 4IC3 4 o}lc ijJj ^Lcsj ^3 jj\\ p-jjb P3I&0 33» JLqj $3 ij 4 o^lc qjo 1 ) ^1 «Ijl j$o I 4 Li}b jJb 
jjJI ^ujI f^cl jjoI LijJI iobo 0 i J ^9 jjJI ^jujI JIj 3 LjjJI jv£j I2J3JUJ3 Ijj^3 lojd2> jLo N q^! dJi£ 
Ld olj&ojoJI 0 I jdc 0 L lol 4 JjC q3$j qI q£jqj Lo gia> j 9 lj*zob> Ojjluu q3$j qI juIjJI 

q|3 OjjC Jjjj \jC. 2j 4 jlloj j^oj jJjuj <uia 9 I^j>jo q |9 pLaj q |9 Jjuoj ^1 3I j&Uo dUi>3 &j£> 
O&lbl ^3 jujojJLo JjojJ Ojj£j J^pJI <s 3 jujSjLj q {9 jJjuoJI jv 9 li> 3 > J3fij qI IjJobo q!S 

Oj£ q|3 4 laJI x5-lol ^3 ijuojJj ^ Jl 9 oJ 9 ISJiLui 3I [$jjv 9 jJcul vjOb» l$jic <UjluJI «JjojJj 9 4 lc jJb 
J^sJI \'& Jio3 jl*k>j jJ| 4 >Lxll Clujjo o^ jQ;ii ^ 1 »3^^ L0I3 LjilS Lo| «U>Lo3 ^>>jo ibc li^i l^ 9 _>cl 
l^jlijijl go pi>JI sl£j j^isu (jli pixll jv 9 Ifcjjl is3iLuj qLu q3^j 6jb JJkll _>jLj iLa 9 | fi qj^JI qo ^^3 pl j> 
pi>JJ IfljJLujbjo sipili 4 kJI oblij JoIjJlLuu^I jubJI g3ill ^3^3 go pixll ctiul jqb>; qL l$*^>liujb 3I 
gJLajoJI ^LqJjo jbc 33» Lo i_jjujboJb iljjoJI qI 4 jjo Ljjj3 «U 9 *_Sllji=ko pi>JI obii| jv 9 4 jjudboJI joj cI3 
v-jlujLo 33)3 i_ 9 jKjJI ioLo 33» iSill Jisdl Jjjj I^J^I jjoiJI Cuo_p» bl39 4 Jlio pliul «ul| pixll v-Au-ol N Qpj 
^oLujS^ «—JLudbjoJI bj&> ^3 v_jLudbj dJi q |9 q^JI j )9 ioa>J I^J^I 3I iJjJb I^J^I Cjgj> bJ3S& ^1 
JJ30 jd| ftjujiijj v_jjudboJI J3iij bSJ o^asij ^9 £>bz^I3 ^LoOluj^II ob qo jubJI v-jJoaJI jv 9 4jjI_> 03 
3I gLoi>)!b pi>JI j )9 OjjjL Ijii30 ^3^ JU203 jsua .Jb ^J^3il JjJajJI jliJjoJI Jbo3 v_jj jL$ pj^Lo3 

4 iic LjLua 9 ujjjoJI jjjL jdc Ji LoJ L03LJ9 ydduo ^39 Jj 4 jjujboJI ijJ| ^Lcsj ^9 OjJjb j $.lo N3 u-aiJI 

U dkl ® 


C. Syarat-Syarat ‘Illat Hukum 

Yang dimaksud dengan syarat-syarat disini ialah ketentuan-ketentuan yang mengikat keabsahan 
suatu ‘illat hukum. Dengan kata lain, suatu ‘illat dapat diterima atau dijadikan sebagai dasar atau 
pijakan dalam penetapan hukum bila telah memenuhi sejumlah persyaratan dan kriteria yang 
sudah ditentukan. Syarat-syarat ‘illat yang ditetapkan ini, sesungguhnya, akan terkait dengan 
kepentingan pelaksanaan qiyas. Demikian pula, penetapan persyaratan ‘illat ini akan berhubungan 
pula dengan keabsahan dan eksistensinya sebagai dasar dalam penetapan hukum syara‘. Bila 
suatu ‘illat tidak memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan, maka ia tidak dapat dijadikan 
sebagai dasar dalam penetapan hukum qiyas. 

‘Illat-lah yang memastikan adanya hukum, tetapi jika ‘illat terbatas, tidak ada atau terjadi 
perubahan padanya, meskipun hukum ada, maka ketetapan itu merupakan sesuatu yang tidak 
dapat dipahami alasannya. Adapun ketika terdapat sejumlah ‘illat (ada ‘illat), maka tidak mesti 
ketiadaan hukum disebabkan ketiadaan ‘illat baik sebagian maupun seluruhnya. 

Adanya hukum karena adanya ‘illat dan sebaliknya ketiadaan ‘illat maka hukum menjadi tidak ada. 
Hal ini adalah suatu hal yang dapat dipahami secara logika. Akan tetapi ketika dihadapkan dengan 
kenyataan suatu ketetapan hukum yang pasti tetapi ‘illat dan sebabnya tidak dapat dipahami 
alasannya. Begitu pula bahwa tidak ada hukum karena tidak ada ‘illat, baik sebagian maupun 
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seluruhnya. Lihat Kitab Al-Mustafa fi ‘llmi Al-Usul Halaman 337-338 Syekh Muhammad Bin 
Muhammad Abu Hamid Al-Ghazali: 

ijD 'i Jj d juao <UCjiuJI JJsJI \sS ialjjLil l3aJl>l ( 4 laJI .Ujjidl ) 

slijul 6 o° J O^^LcloucJ jL> Iij 9 olo)laJI picis JuzaiuJI Jj 93 Jj^aaj 

cliul U03J 4 kJI dalil 0^ ^ P(jjjlaJtS 6:»l_9 4 lc ^!j J q| J3&1 lili p&dl dalil Lg^zbaj 

4 JaJI Ojp» Lol i-jjjuj jjii Lub qISJ f^>JI tfsu 3Js oiul^ 4 kll o^>jI Isld 4 lc d p£>JI q^! Jj 
bl 4 kJI il>jl iuC ujjS&JI p3_)J jdc J.Su kSSJ I3 L^ 2 jjq> cIajjI juC JLi JJ&JI u-aaj clojul juC p£>JI dalil P jJj }l 9 
qo 6 Sl=>juqJI jjljjoJI jdc qd Jp>}UI jj*All 4Is2j Jiao cLjidJU L 0 J 3 JJ Q^i jbJJ AasLill Cuu lll 9 N 

qJ9 jjjIjJI d J>^jo lift J 3 CJ 0 I 4ai> s?V^ °j 4^3 ^LwJI ^a^ojQ3 £_>LoJI 3 c^UJl3 ^jJojoJI 
p£>JJ U0L0 lift qIS 3J J3fij 4 i^l 3^3 (jjjIc li $9 d Jjjljjo L03 cLAjjJI <Loj&JI \sS 4 lib cigfl^JI 
iuj&JI &S Cuil dJi£ ^1^ 3J J 3 &JS 4jcc>Ijjo 4j9 t-jjjujJI J 3 QJl 9 «Ulalil juC piJI juui^l 

^9 pjuj&jj L03 jjsLzaJI pLooJI jvi _>>jJ 9 J32J9 ^^3 vjviLij Lqj9 jjj^d bJ 9 qJ 9 c/^3ajjoJl3 obl3pJl3 

4 Jdl :>3 j 9 pLoii ^^3 douudaJI ^330 jj*Aj Jiai qI ^=sP^ oiiljo ^3 I3 ijidb biil^j JIjj 
jdc Oj> 3 j 3 J l$J piJI 6 iLgij 3 Auubjalb ddl oift lillil bl qKoJI Iift 3 Igjaiaj p^ 2 J 3 iSJj> 3 > 3 J pisJI Cl pj 

slajul jviao 4j iljj Js> i^ulaJI J6il3 Jj9 q|9 udjSiiJI bjCj^ ibo^il 4 JaJI oifi) Jio Jojij3 l$ii93 
J LoJ jviiiJI J30j lo£ ^2>3 jJI Jjjiaj OjjC jdc ^Uol Lojj3 j^ij^il lsU^oJI 3S lifi> bJS 4 laJI sUjjI iic pixll 
LoJ I3JI93 Djjsugj ljj>3 ^jbJI J ^J^3 LoJ <b\ 3^3 4 juj 1 c JjJ^j OjjjSj J JiuoJI jjsugj JliiJI v_ji>j 
ijj q! qjo gjLo «U^! :>uujl 9 lifi>3 olibsdl g_uoc> Jasdl £.3 >jj m>j c/I CjlibaJI gjjoi> JiiaJI JI3JJ JaiLu 
LLjij Jisdl q3^j qI ^3 jjAIb JiuoJI Ji jsuc> q|3 ^jL> J 1 j ^LooJI £.jiJI 

j>\ Lbjij jCiiLujj Jj v_j 3>3JJ Oi_>>jo jyilj Ji olibaJI JV 9 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/689266331 096178 

3018. DEFINISI FARDLU KIFAYAH 

PERTANYAAN : 

> Huzna Maulidiyana 

Assalamu'alaikum...wrwb, kalau definisi nya fardhu kifayah apa yah ?, terima kasih... 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Fardlu Kifayah ialah suatu tuntutan yang bisa gugur dengan adanya satu orang saja yang 
melakukannya dan juga bisa menggugurkan dosanya orang yang tidak melaksanakan. 

Wn* tfjliysJt: 

ijjiLil t jp ^jir 1 lafl.-j Jls-lj <d*i liy» aj ( jj?«.!l ^US aJlIs Js jiv. (J aJ^ liiiJb ajUS” jjj» aJ ji. 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/745912528764891/ 

3042. MAKNA DARI AL-KHURUJ MINAL KHILAF 
MUSTAHABBUN 

PERTANYAAN : 

> Mutiara Qolby 
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Asslaamu'alaikum.wr wb, ust/h mohon penjelasannya apa maksud dan makna dari qo'idah "AL- 
KHURUUJU MINAL KHILAAFI MUSTAHABBUN", keluar dari perbedaaan itu disukai, lalu 
seandainya saya keluar terus mau ikut imam siapa dong ? 

JAWABAN : 

>Toni Imam Tontowi 

Wa'alaikum salaam. Maksudnya adalah kurang lebih bila ada satu masalah agama lalu terdapat 
perbedaan hukum oleh beberapa ulama, maka mencari hukum tengahnya itu disunnahkan, Lihat 
Asybah Wan-Nadho-ir Lis-Suyuthi halaman 94 : 

JJ 1 JI ylcyJ :tgio 9 : Sl 5 b l!> Lp 3 j 3 yAiAo S- 9 )UJI o d Jl OjjiC cUjuJI oScliill 

v_ 9 i> siS^I ipL^) 11 jJ3 cLci 9 jvS «—jlijJjJJI3 ,cLq]|j GujoJI JI1C3 ,gljjoJlj ylsuLuu^ ,6jtglxll 

jSLjj iSiJI ^^Lolj3 ,HJi 03S lm? ^>3 ,Ll>l^>o gL jib uj jvS jlai 1JI3 ,cL^iJI, 

gk^3 ,jjLUI go fojtLuLjb fliloJI JliPJ yllipb . «tololi 4 jj 3 ,y3lj!>JI uSpl PaJI 4jb$3 .gnSJI «iljJ3 
JKjoJI ^Sj3 .LjjJI yt ysS JpJI 4B>lp>3 -SjjoSJI yc^I o° 09 ^ 3 j> ! sLoJl islj N O^CPJI piuioJI 

4B>lp> 1^3 .tgikjl o° 09 Ip3>> jSr^JI iAU ijpjoJI ii^Lo <fol_p >3 go t>3>> 

«IlJi _>>j p (jo qjO l>3>> ! iOLPdl jvS clSil^lb ,jiiC % P Lo)!l 49 jt^o. 

go JPaP JJ3JI J*P 9 q 15 > p qo 3 ,g>I JV 9 «uLcIjjo gl^j ^ 0 I (J^UJI blcipoj :<upj 

P u 93 ! 4 iil^ 4 I 1 j CijLij % 0 \ IjullJI. jjc>j ^ ^o clalaJI qo q\ ‘toyi* gjl gljj P3 , 4 llo 3 
401 jvlzo (jpjJI cP UjjIJ 4 -^ j 4p>JI 09 fUGauL Jll o° Pjr 1 Jlp p3 jP^LlsJI o 3 ijjSjJI g 9 j 
jvS P3I2JI p ^03 .opa» Ssj ^ viuSj ; 1532J qI :lJlill .EjIsP ojyjoi 3SJ 4 jI 3 j o 9 PP3 

q| : 4 ]LjjoJI piB> jvS qjjo 3 ^I pL°j JIS ^3 -S^A! ^ ^3 Jip JIjj ^3 ^39 o°J J^l jUJI 

uj 3 Jal o 3 °^ ^ 

4 llj q3^j lojj CL13J9^I 09 £3>^ guilosL L3J39 jJc l jjiiI>aJI u-oaj Jj2j ^Upj 

Jjlll jJc i^>^3 ijpljjoJI I5LSI3 ,pj_pjJLi J393 ; J?JLi J39 io^3^ 4 o^°l oilisl M3 . 41 ib ; 

jdc ylic Jit yI3III ^iajy JfliJI iSa qLi J^l ; 4 I 1 j «UJi da 9 ^3^1 4 o>xll yLL> j 3 go IjiS 
^1 yl>l3 ? «uL^dS^I oil oofl .fjjiUlj jC ‘133 , 4 SIj^ 1 j Jj 19 ^jj iSjJ Lo^ 4 qj^I 3 ,Ssl 4 j Jflj p ,Jjlll 
IcjJj y3JJao 3^>3 sl^yy^b -blit>^l P3I2J Jj ,^U 9 ^IdIS 4 ilj y3jiJ CujjJ qIj :g$ilJI 
lijjij y3Jiaall g,j3JI (jo oSLaaOI3 ,^3osJI C40 llib ,J*^ 9 l y 9 ^>l^JI qjO ^3>UI ol 1 ,LoJJolo. 

S03 P3^jojoJI jl &3 qjj ,y-jl2JI 3! jj^IjJI 0j3j*f> s?^ jk lij i^lilsJI jvS ,6lcli]l o^Bj 63^ O? 

«US Liiiijo >?jl3> ^aio <fi ; JJ3I CJ 3 ^l 9 .j3*^ibJI 

> Mas Hamzah 

Terjemah Ibaroh di atas, kaedah yang ke 12 dari kaedah kulliyah adalah " keluar dari perbedaaan 
itu disukai" 

^ kiiJjLil <_jUs>«iv-l :L^ui:ilisJ U (Jbr ijgi L fr&Jj* i-illsvJl {j* £jyO\ ij&S- AJlIil «JLC’LiJl, 

^ ,<U(JlLs- fbtil SUp ,oijipJi fiys ^ jiiij ,fUJu gPi (_r"0' 

j^«SsJl pJl Jpl 5 j|P"j ii j j aIaL ,UJUi U-i ^S" jJj *—’VJu ^Lj 

^PrJl ^ (—iUs- ^ | frllil 151 SlJUail ^)aij ,yL*Jl L*jUJU»»Ij aLa)I jLilrfl <_jUi>rlJ ,3>L«yi. 

i—iU^ ^ Usrj^ ,ywaii yis- i su^ sj»i^s"j j>- ^ ^ Orjj* JUJl ^ISOj .UjJl vU Jpjl 

liJLii JJSO jP ^ (—ilp- ^ UrJjS 1 - j SlL^il Jlls- fl^aUlj ,jUp Uj ^U»yi AijLi» AJilP lis"j .l^Ip;f ( y. 
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Contoh dalam kaedah ini sangat banyak sekali hampir tak terhitung, di antaranya adalah : 
kesunahan menggosok dalam masalah bersuci, meratakan kepala dengan mengusap, membasuh 
mani dengan air, tartib dalam mengkodho' sholat, tidak mlakukan sholat ada' di belakang qodho' 
dan sebaliknya, qoshor sholat dlm perjalanan yang menjcapai 3 marhalah dan tidak mengqoshpr 
sholat ketika kurang dari 3 marhalah juga bagi pelaut yang bepergian bersama keluarga dan anak- 
anaknya, serta tidak melakukan jama', akad kitabahnya budak yang kuat bekerja, niat menjadi 
imam, menghadap dan membelakangi qiblat ketika ada penutup dan memutus sholat bagi orang 
yang bertayamum ketika melihat air, hal ini tujuannya untuk keluar dari perbedaan orang yang 
mewajibkannya, dan makruhnya chiyal dalam bab riba dan makruh nikahnya muhallil, karena 
keluar dari perbedaan orang yang mengharamkanya, makruhnya sholat munfarid dibelakang shof 
karena keluar dari perbedaan orang yang membatalkannya, begitu juga makruhnya mufaroqoh 
dari imam tanpa udzur dan bermakmum di tengah2 sholat karena keluar dari perbedaan orang 
yang tidak membolehkan hal tsb. 


gjji (*ij y j J“' a * (*■* Cr* J aJIpI y £»y. U di 

Jlo jjj ^ jjluil y* j*j j aj i U of ya *j U ^ y ob 5 j Ly- ^i i—iUs- 

(JjjL il)f .UjUw» _p«j 1j\J j ^y aJp <5)1 y c-)lj Aib ; A-il^Jl ^y «lisfiji aJU^ J U y iglji 

JlS Jij U Aji : Jjb d_jA) JLj jjj ; aJIp y yd J liaii yLjl ^ j»OIS” yj .0 yi* Jju U ; aS” 

djj jjbljajl <._ 'r\X>d d yyj U 01 :aJL~JI oAa y Cj~* 


Pengingat: untuk menjaga perbedaan terdapat beberapa syarat: 

1. tidak terjatuh ke dalam perbedaan yang lain, dari situlah maka memisahkan witir itu lebih utama 
daripada meyambungnya dan perbedaanya abu hanifah tidak perlu di jaga karena diantara ulama' 
ada yang tidak membolehkan menyambung witir. 

2. tidak menyelisihi sunah yang telah tetap, dari situlah makan sunah mengangkat kedua tangan 
ketika sholat, dan pendapat orang yang mengatakan batalnya sholat ketika mengankat tangan dari 
ulama' hanafiah tidak diperdulikan karena mengangkat kedua tangan telah tetap dari nabi 
shollallohu alaihi wasallam sebuah riwayat dari sekitar 50 sohabat. 

3. dasarnya kuat sekira tidak dianggap kekeliruan, dari situlah puasa ketika bepergian bagi orng 
yang kuat menjalaninya itu lebih utama, dan pendapatnya dawud adz dzohiri uh mengatakan 
bahwa puasanya musafir tidak sah itu tidak diperdulikan. 

Imam Haromain telah berkata dalam maslah ini sesunguhnya para ulama' ahli tahqiq tidak 
menganggap terhadap khilafnya ahli dhohir sama sekali." 

ISIj . azjL ajlu* >_i. ■>- d 1 j LftJl , aJu<i®U 1 j aj!(JLa 3 i j)LL>sJl ( y ^jyd\ LJ y ^1 p 

U 4 a yd\ olisjj y Ijio- ; ii ^Js- tj yrj ,A^jOJ £$ Jslij-lj yJS l) J yj J J y :,jj y ^Js- A*bl yjih^\ 

y> <J y Ci" lUitilj ,As-f aj JJb jj jiil y\le- jS- y «-Atjiil aj jJUi J*iJl \Sa O b JjiJt il>b J 'dM'i a !*3 dj$i> 

^yjd Jj ,*y ys\sr- Ai*< OAiJUaif ob ^1 y\s*ij ? iAdaiti I f y* . f.y Jl< Jj'lij ,^-byU Jili 

bjU , J-iif i—^ ob JDlSsi ,Lp’ y* y jjij plJsLs?-Ul 

Lp^-i y^o. Ijl 
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Pengingat: sebagian ulama' ahli tahqiq ada yang ragu thd pendapat kami "keutamaan keluar dari 
khilaf" mereka berkata :" keutamaan adanya hanyalah dari sunnah yang telah tetap, jika umat 
berbeda dalam dua pendapat, yang satu mengatakan halal dan yang lain mengatakan haram, 
kemudian orang yang berusaha membebaskan diri karena agamanya berhati-hati dan memilih 
untuk tidak melakukannya karena khawatir dari jurangnya keharaman, maka yang dilakukan orang 
tersebut tidaklah suatu sunnah, karena pendapat bahwa 'melakukan hal ini berhubungan dengan 
pahala tanpa adanya siksaan terhadap meninggalkanya' tidaklah diucapkan oleh seorangpun dan 
juga para imam sebagaimana engkau lihat diantara orang yang mengatakan mubah dan yang 
mengatakan haram. Maka dari manakah keutamaan itu ?" ibnu subki menjawabnya : " 
sesunggunya keutamaan itu tidaklah karena tetapnya sunnah khusus dalam hal tsb, tetapi 
keutamaan itu karena keumuman berhati hati dan usaha membebaskan diri karena agama dan ini 
dituntut dalam syara' secara mutlak, maka adanya pendapat bahwa "keluar dari khilaf adalah lebih 
utama " itu tetap dari arah keumuman dan sandarannya adalah dari sifat wira'i yang dituntut 
secara syar'i" 

Jjljl» il I ,«w jf j*i]\ jl.s ISI I (j* 

V ijslss^ ^liilj Jt* J*** ^ 

Penutup, termasuk cabang dari kaedah ini dlm bahasa arab adalah ketika suatu perkara berputar 
dalam darurat syi'ir atau dalam tanasub diantara memperpendek yang diperpanjang dan 
memanjangkan yang diperpendek maka yang pertama lebih utama, karena yang pertama telah 
disepakati kebolehannya sedangkan yang kedua masih terjadi perbedaan pendapat. Wallohu 
a'lam. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/759631680726309/ 

3131. TA'RIF ATAU DEFINISI SUNAH KIFAYAH 

PERTANYAAN: 

> Maftuh Mubarok 

Assalamualaikum. Para ustadz, maaf mohon dijelaskan pengertian daripada "sunat kifayah". Kalo 
satu orang sudah melaksanakan, apakah yg lainnya masih sunah untuk melaksanakan.? Terima 
kasih. 

JAWABAN : 

> Umar Paroq 

Sunnah Kifayah : yaitu suatu pekerjaan yang dianjurkan untuk dilaksanakan oleh setiap muslim, 
namun sunnah ini cukup jika telah dilaksanakan oleh satu orang. Misalnya memberi salam, 
menjawab orang yang bersin dan lain-lain 

(2 / 3 Sjli 

liJUS Jjfcti Ai-Jl cJUa>- jS JlL {j* ^ OSf jij i ^LLJl Jl jJj ( Si». ) 



> Ghufron Bkl 

Sunnah Kifayah: yaitu suatu pekerjaan yang dianjurkan untuk dilaksanakan oleh setiap muslim, 
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namun sunnah ini cukup jika telah dilaksanakan oleh satu orang dalam menggugurkan tuntutan 
sunah tsb, dan pahalanya hanya didapat oleh yang melakukan saja : 


jjJLil aj J2JL»j <_j<^. st Jlii Jb-lj aJL* ISI JL.liS' iiv-j (apUjsJJ klaS'j :aJ_ ji). 

aJIpI 4pL«^ UiSOl i) j ***** ajl*j aI^I l)I Jj**l aLo .AS ^ja aju^JIj !j iS*h**j ^1 JlS 

l/^ AV uJUaJl. 


Kalo satu orang sudah melaksanakan, yang lainnya masih sunah untuk melaksanakannya juga. 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/7725253761 03606 

3270. LATAR BELAKANG QAUL QADIM DAN QAUL JADID 
IMAM SYAFI'IY 

PERTANYAAN: 

> Shidqul Wafa 

Assalamu Alaikum. Orang Wahabi bertanya kepadaku. Kenapa pada madzhab syafi'i ada istilah 
qoul qodim dan qoul jadid ? Maaf, bukanlah kalo begitu imam syafi'i itu 'plin-plan' ? (yang tanya 
Wahabi) 

JAWABAN : 

> Kakek Jhosy 

Wa'alaikum salam. Qaul qadim dan qaul jadid adalah berdasarkan periode saja, karena 
sebenarnya Madzhab Syafi’i itu hanya satu, bukan dua. Madzhab ini berkembang secara alamiah 
sesuai dengan hukum kausalitas (sebab-akibat). Perlu ditegaskan, pendapat lama dan pendapat 
baru fiqih Syafi’i memiliki jumlah yang sangat banyak, karena berkaitan dengan masalah furu’iyah 
(cabang agama), yang umumnya disandarkan pada hasil ijtihad. Sementara ijtihad sendiri bersifat 
kondisional, tidak konstan. 

Para ulama masih berbeda pendapat mengenai jumlah masalah yang dimenangkan qaul qadim 
terhadap qaul jadid. Intinya, pendapat qaul qadim lebih unggul jumlahnya daripada qaul jadid, se¬ 
hingga pendapat qaul qadim lebih layak untuk difatwakan. Imam An-Nawawi menjelaskan, 
“Sejumlah pemuka Madzhab Syafi’i mengecualikan 20 masalah, dan mereka berfatwa dengan 
qaul qadim. Mengenai jumlah tepatnya, masih diperdebatkan.” 

Pendapat Imam Syafi’i dalam versi qaul jadid bukan berarti menganulir (menasakh) pendapat qaul 
qadim. Pendapat-pendapat itu merupakan perpanjangan ide dan perkembangan pemikiran yang 
sesuai dengan hukum sababiyah (kausalitas) dalam pembentukan suatu madzhab. Karena pada 
saat Imam Syafi’i datang dan tinggal di Mesir, ia baru menemukan dalil-dalil fiqih yang sebelumnya 
tidak terpikirkan olehnya dan baru ditemuinya di Mesir. Hal inilah yang mendorongnya melakukan 
revisi dan perbaikan terhadap pendapat-pendapat lamanya. 

Alhasil, apa yang dituangkan Imam Syafi’i dalam pendapat dan pemikirannya itu sesuai dengan 
semangat yang dipegangnya, “Al-Muhafazhah ‘alal qadimish shalih wal akhdzu bil jadidil ashlah”, 
menjaga otentisitas pandangan lama yang baik seraya mengambil pandangan baru yang lebih 
baik. 
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- Kitab Almajmu' Syarh Muhaddzab : 

l$J3P_pj 4 j£i>Xo jJj qjjPujoJI 4 jlilp 4 ^>3^13 G^ 29 QjJJ Ori-6—I3 o 4 i 4 l 0^4 s?4 J ^9 

p 3 )bll qIjj Jjjjuu S93 fdlsl (jo 03^ib pJ 0I3 (1) L^aOgj j 3 ( j3^Ji>J3 (jo l^3ixuLujJ3 ^3*^5! jdc 

laj ^9 3! oA^ 0^9^ ^3 OA -4 u3^r! 41 fJ mA ^ *ul ctla^b p 29 l 2 dJI pJ| ppooJI cJ s?^ 

gtgp^H q3^j S93 :g 4 .^ ^ ^3 lofbSSl 3>jJ 41 0^3 ij 9 la$J3iij S93 093 jvS I04J32J S93 I3J.P3 

ijcfijS t_i^xoJI 4jl5p ij3 i_jliw3^l l 3 }tall p$9 JjjLJI I0I3 iojjjiill ftLfljl^juujiijj guoluiJ 

ij 9 Lo£)S>I J32J 3! ISl=».I 3 lgP3 3I IS3J3 Xj 9 J3^j 4 >>41 J32J3 oBp9 3I u^3^ 5 JbjjjoJI s?4 4 io p4A>gJ 
S93 :^Lj1c3 ^jjiLi_jioJI S*P3jo ij 9 op^JI Q3loliujj S93 :JjILo li^lp tgj 9 _p^!l J3SLJ3 Jj*^xqj 4 JLLuaJI 
41 03 : 0 I^3 §^330 ^33 *_jJkjl £,3)3 ^]Ljjo j 3 ^39 ^41 oo 9 PpoJI ^3 i_ 9 llxoJI JlaLuI 

I 3 l>I3 4^3 gjtnJI gk&jj J0IIJI3 c^is ^Jc loslSl ut^9 54?9 SP> 4 I cjjk&\ W jlp^ll 6jlls> «_jLj ij 3 ^39: 
OjJc^ jJc o^3 s?^3 54 £,Hio cjp galjgJI 4 zj djpiuul q| 3 fLaljiJl_>^.I ^3 ^39 4103 

g*pl3jo 4 j 43 «lio3 ]i_pj J0IIII3 0^39 plc lafilsl o^3 J4 JjoJI q 4JI j>^>j s?4 ^39 ^03 iJbuj 1J0IIJI3 
qujLi Cjuju LaibSsJ 0^3 51 >j 4 l s ?49 bapC Ij^cJI 0 K ub ^39 U3I j>3^-4jJI Pc i_jIj J3I ^3 5jJl3jio 
i_ 3 b^ll <jpsj JjJI ^3 SS3 q|3 o 13 x ^1 plj 3 j 3 ^39 julill gjjJI ^03 :jIj 9 )!IS 0II39 jvlc juuJb 

J3>J ^ LoBjSsI jlijjis OolSJI 5 jjlSJI jvi pludJl a 3 <^39 ^3 0&0JI l-jMj LoSjSsI 

\^z^\y) ^3 jutLj 3 \ja LgJ^ ^3 Hjlij &343JI3 (jjall 0 ^. ^ l3JjQ2iujl Lojb J 3 >j J0IIJI3 

pk l)^=j^A^?3 ^4 ^Jl 0^39 1^4 5 ]I 1 jjo J *^9 *vjJIs2j «UJl cLi o! s ?4 wIj j 

1^133 ^3! LIjjo 3>J UjL^I^dT qo 4 cLoS juiLjjl3 <UC £.34_>o J^JI 54^3 

cioJ^I Jll (jli^ll V-jIj ij 33 olloJI LjIj (J 3 5 jLftlll ^3 QJJ 3 jSJI pLoj Jll LgJlO ^3^32!^ S93 fj^iill tgji ^r! 
O^jLiSludI H^jl 3 ^ 4 x 11 qIxI ysS «_ju3^JI JjLojo O^li (j 3 'f] !kj^SJli Sj^>3 ^j ^9 o ^39 

0 I cuLyJI _>oj>jq (j 3 ibS) ^JjjJI 'i 4 jil ^)^)l &LaJI ij 3 41 jlSlll ^ ^t£:ljSJI g cOLLjL03 

^ «ul qI s?4 6 sIj 9 Ojii Xic s^4 j^^3 oSj ^3 jub MJliJI 

bjjiiC gjpl \si& juoj jjJI JjLjoJI yl ILliol qo oj^lioJI u-oaj ^i>3 : JjoaJI 54 c ._3 M>jA 
jjujAJ ^JLjj 03 :o^l3^ j3^4 Lo 4 j 4 ^Jb ? 4 ]lud 4 .l 5 JLj03 IpIj^ioJI O^BJI 3^^9 

J*]p 9 l 4 jl clijflJI Jj^2j «ULjj03 : 4 ^lb u-AJJ 4 iSjlsJl cLaJI k}\Lia^ I^^ooJu 4 pAjb : 

bllxJI ctBl j 3 cISj 9 ^I 153J lil ijiloJI ^ULjj 03 ^3^ «JvJI oSlSuiol pJ^SJ°b '_ »_>^jqJI 093 4 ILjj 03 

is]\ v_jl>3j «ul ojjoj-H -JJjoj p_>>jqJ 1 Csdo 9 5 JLjj 03 5 J^SJ°I £, 3 j^oJI 54^11 J^T LL-U03 - 0 3 l 3 ^- 

«0LI*jjo 3 :ojl3> pj^JI ?3 >j3 vpyu. o? 4 iLji 3 :<=u 3 >I__>^oj^R]| punJI jl^LI fdlkj 4 ILjjo 3 

olcLbS CiJLs Jj Jjl 4 l l 2 b juJI CJiLubJI oia >3 :jjjsu 4 oSjJIj 9 oL^BJI _;llpl 

39I3J ^lj^lSJI ^3 I ^39 Lgjjo ji 6 > ^3 olcLoS jiii I>>>j 3 311-eAA 1 s?4 qo 

oxBj ^3 pj^aJl jdc lp 9 jOiij juJI JjLjjoJI Djp» ^3 igJiHJI 4 1 ^ jjoaJI q 3 ^j 9 pj^JI 

(J 3 ^3X>LqIJ qjjoIUL lf 4 fAg-jjp 3I -9 >>l JjLjjO tJ qJ 9 LdjI 

^3 Jlfl 9 j3^j0lxII Cilli X 9 vjJjuui jyplill qS ^b ilC £U>Jlxll 3^3 «bLkLdl §^3 

pj 3 l 5 »XI 0 ^ 3^41 ^jp^xll 33)3 4 jJ 3 «Uc p3^xj p.3*^ 54^3 CjLo qo LgJuo3 : j$>j ^ 4 jil pJiiJI fliiisU 
(U> 2 g\\ 3213 «blpjjujl pji 4 l 1^3^03 lko>£ 4 ao lij gvLcuoJI CsSj qjj mIpAI 14^9 -54 I 

3 dC £u?pxll 3^3 ( 1 ) (»j 3 i]l jJc I jlisJI OjLoC Ssl gjiol lil L0JJO3 :olcloS3 lJU^djoJI SaC 

3fi>3 pj^RJI yvic xlll qLoaZ 3 q3xwxo ^3jJI p ij 3 j 1 x^ 3 JI lpo3 :GpjL2dJI <h ^b ^U>Lz 33 ^LjlZoJI ^jI 

G^ 29 l 4 jl jl go fj^ 4 l (JO JjLjuoJI oigj I3J9I bitS^I o! **fcl 4JI3 g, 1 x 4 x 11 Qjl3 Xoli» (jul ^pJI XiC 2*Z3^I 
JII3 :^jjC3 QjLxx 3I ijo Q3Ji4oJI 5 j pj^3 v j3ai>xiJI «Jll <-S^JI v_jl3^xll 3S) iSfi) b] l4i>3o ^ ^ «Uc g>j 
iSa jo 4 JI J 13 :g 4_93 y Jj J^l Lciij o3^ 4 ^33 i- 9 ^> jJc ^J>joJI u-cu li| ILlS^oI upsu 
ljIj ^3 Qxo_pJI pLoj J 13 jCb^l 11 jjLJ3 julilLi Jjosj Lo^Jjj goiJI j^2J3 Lo^laJ gjlUJ Qjlxj^ Lo^j^^C 
Lq 3 ^ 1 >j ^u^lSJI ysS p_>> CjjS pp p 29 l 2 jJI piS>Xo qo CjjujjJ 4 oj 3 iJI J 133^1 qI i 5 ptao fjg ^jj^!I 

O g>l3JJ bfi)X0 IjjjJ «UC 434jj 4 b 

: Jjj| ^Slpll ^isl «ul jJc viJJi bioS pj 3 i]l jJc JjLuoJI oip I33T bjlslol bx>33 ,»j 3 i]l JIS Cuoic Ixj 3 


©2015 


v.piss-ktb.i 





oia jv 9 yjjo.S&iaJI yo J&j °fJ$ yJj ^UjIjJ .IlJi yo pjjj T3 <h I3J9I9 y 3 ^J>o ^3 djJS j 3 q]qJ fjiflJl 

OjUiSl JjjS yo Lgji pJiHil jliiil u3^3 >aC 3 jI Jll ifoLrnU 4 jl 3I G^lidJI Jjibio Lgjj (JjLujuoJI 

Ij^jjjp l^lao oSLgj>l yl5> q|3 oSI^j>I gjjl il4i>l N yK yl 451 dSI$j>I olsT N L*2?LDl jlc Cjibio 

J3HI JVJIJ3 ISS Csv^dl 2 jJI CjL&>jxo IjjfijS ol_ 3 l 9 jv 9 iUi QJJ yi 9 l N3 P Lo)!l JJi jyC ^jiiill yo «UJi Jib 
3I J3BJI yic £jibaJI JjfiJl |^ 3 )Ssl jliil N Lo JUij v3>iJj3 3 jjqC 3jI Jll :ISS 3^3 4 iyS yjLabmaj 

£U>jjdJ ^SjI ^ J yo p Jll ipJiJI yo JJ3I lifii Jj 4 Sc*j Lo Ji£. LofibSJ Gvs 9 l 2 jJI yll^fi y? jL&l 
4 oLoj ujfbio jjkl OjLjiil ySj J N3JI9 '.OjjC y 3^9 y£ 9 LjJJ Jiio 4 j^! Oj^ioJI p^jl jLuil yo lioi I3SUU ^1 yl 
y Lu 4 ilc Ojl^ j&GcJll L>jpl yj| ^SjJ yb 4 QJy>J ^oJioJll Lpjo Jglul yJj 4 jfi>ijo JjJ yjl iLp>l ylc yJj 
jjC yo ^lOaILi clil)i°l3 Jo&JI 4 jIc ylflu ^tjySjJJ ^ 3 >l gjJJ yo yl J*pliJll *3 jjoC jul p 3 IS lSs> &I3B y| «JJi 
0I33 y 9 IIujo LiJdJI3 JjosJI y 9 JJUI oL^oJSl Lo £,[51 kaji/ yy^SuoJI y| iLgji^b gjjijJJ Jibl 3^) y03 sbiiljl 
Lol OuiS O^Jogj pl pjb y| 4 lS ISft ij.l>JI y 9 4 jJc u-cu lb 3^3 ISS y^CiiJI Cjifcio yb 4 jIj ISft yl 
iSill JoyJJI ^>3 N 4 ilj v_j3jujJj03 4 lll 4 o >j y£?QJI JJiio «ll ^jlao Cu_^> ^u oS*zoC Pb 

Lc3^jj 0 3I y^L 2 jJJ IJ^^uo uuail P^iJI ^39 yljUcb *picl ^Jb ^LyDj t- 9 ^U jJc viy^SJI li| Loj 9 olioSfl 

yJLbJ u-OySijLj J 3I -SuiSJI ijv| ^ilLij Pb Lol ^l|^l> Jvlc I y 9 u^oj Pb ^ 3^9 ^ 3! 4 IC 

«lio §93 £,31!! ISBJ3 <UC g>jJ J3 ^11 ^U t l 9 ^jIc jupJ Jo2j 3 oSHlcb J^LlJI 349 Aj^iSJI y 9 5 lJuoJI 
2 M <\i\\b. y3^J ^jIc JjoC ^3 <kb. &3>j& p^JI yl I3HU LoJb ^Jl cL^j yl l3g*pl3J0 y 9 julilj Ojjj^ JjLjuo 

> Umam Zein 

Wa'alaikum salam. Adanya dua qaul yang berbeda dari satu imam merupakan hal yang wajar 
saja. Para ulama kontemporer hanafiyah merumuskannya dengan apik dalam satu kaidah fiqih: 

yLoj^ll jJSli jJSJ 1> ^1 

Tidak dipungkiri terjadinya perubahan hukum lantaran perubahan masa 

Disebut plin-plan bila muatannya negatif. Sedangkan ini bernilai positif, diistilahkan dengan 
fleksibel (lentur). Fiqih sebagai produk hukum dinamis dituntut untuk lentur meralat qaulnya sendiri 
ketika perubahan zaman/tempat menghendaki demikian. Sebaliknya bila tak mau meralat dan 
bersikukuh dengan satu pendapat semula bukan konsisten namanya tapi kaku.Mungkin yang 
menuding plin-plan terlupa bahwa para imam pemuka madzhab lain juga biasa berselisih dengan 
qaulnya sendiri. Shalat l'edain hukumnya wajib menurut Abu Hanifah, namun dalam riwayat yang 
lain Abu Hanifah berpendapat sunah. Imam Malik meriwayatkan tiga pendapat berbeda tentang 
bilangan rakaat tarawih. Imam Ahmad juga punya dua riwayat pendapat tentang kecukupan 
istijmar apakah harus tiga buah batu ataukah bisa dengan tiga ujung dari satu batu. Hanya saja 
bila as-Syafi'i mengelompokkan qaulnya dalam qadim dan jadid maka para imam madzhab lain 
membiarkan saja qaul-qaulnya bertebaran dalam berbagai versi riwayat. Wallahu alam. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/728141767208634/ 

3388. TA'RIF MUKALLAF 

PERTANYAAN : 

> Ahmad Syafi'i 

Assalamualaikum, mau tanya : apa syarat mukalaf ? kalau bisa mohon disertakan ta'bir nya, matur 
suwun. 

JAWABAN : 
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> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Mukallaf secara bahasa adalah berbentuk ism al-maful dari fi’il al-madli 
“kallafa” yang bermakna membebankan. Maka, kata mukallaf berarti orang yang dibebani. 
Secara istilah, mukallaf adalah : 

3 I £jLiJI Ljlkci 4laaj iSiJI qLjJ)!I” 

“Seorang manusia yang mana perlakuannya itu bergantungan dengan ketentuan al-Syari’ atau 
hukumnya”. 

Dari sini, dapat difahami bahwa mukallaf adalah orang yang telah dianggap mampu bertindak 
hukum, baik yang berhubungan dengan perintah Allah SWT maupun larangan-Nya. Semua 
tindakan hukum yang dilakukan mukallaf akan diminta pertanggung-jawabannya, baik di dunia 
maupun di akhirat. Pahala akan didapatkan kalau ia melakukan perintah Allah SWT, dan dosa 
akan dipikulnya kalau ia meninggalkan perintah Allah SWT, begitu seterusnya sesuai dengan 
krateria hukum takliff yang sudah diterangkan. 

Sebagian besar ulama Usul Fiqh mengatakan bahwa dasar adanya taklif (pembebanan hukum) 
terhadap seorang mukallaf adalah akal (JaaJI) dan pemahaman (p*aJI). Seorang mukallaf dapat 
dibebani hukum apabila ia telah berakal dan dapat memahami taklif secara baik yang ditujukan 
kepadanya. Oleh karena itu, orang yang tidak atau belum berakal tidak dikenai taklif karena 
mereka dianggap tidak dapat memahami taklif dari al-Syari’. Termasuk ke dalam kategori ini 
adalah orang yang sedang tidur, anak kecil, gila, mabuk, khilaf dan lupa. Pendapat ini berdasarkan 
pada hadis Nabi Muhammad SAW: 

iSjbijJI &I 3 j( q 3 Jl>joJI ^£3 pJjcsj jOb» juaZdJI 3 JaiuLujj jCb* pjlill :o^j piiiJI §9j 

^3 CSlujjJl 3 <-SSuo_>jdI 3 ^ 33 !^ 3 JI 3 )” 

“Diangkat pembebanan hukum dari tiga (orang); orang tidur sampai bangun, anak kecil sampai 
baligh, dan orang gila sampai sembuh” 

iJuIjjlUI 3 4>lo ojI oI 3 j) 4J DjIlJ I03 ^LjujjJ I3 liaiJI juo i 89 j(” 

“Beban hukum diangkat dari umatku apabila mereka khilaf, lupa dan terpaksa”. 

Dari sini, ulama Usul Fiqh memberi kesimpulan bahwa syarat seseorang itu dikenai taklif atau 
masuk sebagai predikat mukallaf terdapat dua syarat: 

1. Orang tersebut harus mampu memahami dalil-dalil taklif. Ini dikarenakan taklif itu adalah khitab, 
sedangkan khitab orang yang tidak memiliki akal dan tidak faham itu jelas tidak mungkin (JL>o). 
Kemampuan memahami itu hanya dengan akal, karena akal itu adalah alat untuk memahami dan 
menemukan ide (vill_p)!l). Hanya saja akal itu adalah sebuah perkara yang abstrak (^ua=UI). Maka 
al-Syari’ sudah menentukan batas taklif dengan perkara lain yang jelas dan berpatokan (ki^o) 
yaitu sifat baligh seseorang. Sifat baligh itu adalah tempat pemikiran akal yaitu mengetahui baik, 
buruk, manfaat, dan bahaya. Maka orang yang gila dan anak kecil tidak termasuk mukallaf karena 
tidak memiliki kemampuan akal yang mencukupi untuk memahami dalil taklif. Begitu juga dengan 
orang yang lupa, tidur, dan mabuk seperti hadis yang di atas. 

2. Seseorang telah mampu bertindak hukum/mempunyai kecakapan hukum («Jal). 

Secara istilahi, ahliyyah didefinisikan sebagai: “Kepatutan seseorang untuk memiliki beberapa hak 
dan melakukan beberapa transaksi”. 
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Ta'rif yang disampaikan Imam Auza'i (ushul Fiqh) 


63 C.JI iSill Jsl&ll gJLJI 0 Ldj)ll : jjaKjoJI 

Mukallaf adalah orang yang baligh serta berakal dan sampai kepadanya da'wah islam 
http://ouzai.yoo7.com/t235-topic. Wallahu Alam 

> Penawar Rinduku 

Bulughud da'wah, salamatul hawas (sam'u wa bashor) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/805752519447558/ 

3415. PENJELASAN HUKUM HARAM DAN MAKRUH 
MENURUT USHUL FIQIH 

PERTANYAAN : 

> MUHAMMAD El Andalusy 

Asalamualaykum, ada sail titipan di dalam kitab 

‘OjjC y>s\\ go 0 L 3 &JI 0:^3 i_jlaaJI jv9 ‘ ‘olSjj. . 

Sail nya bagaimana maksud dari kalimat tersebut. Saya masih mumet. .nuwun.. 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Dalam kesempatan ini yai mushonif menerangkan tentang haram dan makruh 

Jpu-o jvi JU &3 4J&9 ijvlc i_j 9 laj 3 ^bjiol ^_>J jdc oLulo 4o__pJI iSljibcJL) 4 a*r >3 Ca> __> 3 IoojqJI 3 

bjjC. <bjj£.[c& 4k9 ijvlc v_jliiaJ| ljjjjj qI ^jjj O 2 - i^Lao bLc&JI qjo I 3 J o^ 3>3 v-jli&ll 

3 iaJI j^bj^ls 

Penjelasan:AI-mahdhur juga disebut dengan istilah : MUHARROM, HARAM, DZANBU (dosa), 
MAZJUR 'ANHU, MUTAWA'AD 'ALAIH dan HAJRU .Pengertian al-mahdhur (haram) 
adalah :"Suatu perkara yang jika ditinggalkan, dengan niat mematuhi perintah Allah, akan 
mendapatkan pahala & jika dikerjakan akan mendapatkan siksa". Dengan definisi seperti ini, maka 
MAKRUH TAHRIM juga termasuk dalam definisi HARAM, karena makruh tahrim jika dikerjakan 
akn mendapatkan siksa dan jika ditinggalkan akan mendapatkan pahala.Hanya saja para ulama 
sedikit membedakan antara HARAM dengan MAKRUH TAHRIM, sebagai berikut: 

JJ3I1JI Jojcsj^l JJ.Su <UgJ CjjjLo J__pJI 

"HARAM adalah suatu perkara yang dilarang berdasarkan DALIL Q0TH'l yang tidak menerima 
untuk di takwili dengan pengertian yang lain".Sedangkan makruh tahrim 

JJ3LJI JjOlC>j JJ.Sj <Ugj CjjjLo pj__pj 4 fi>lj^ D3JUI3 

"Sesuatu yang dilarang berdasarkan suatu dalil yang masih bisa DI TAKWILI dg pengertian yang 
lain".Sedangkan perbedaan antara makruh tanzih dan makruh tahrim adalah : 

4 J &9 jJb osIszj ^Lo «jjJuJI 4 b>Ij£ 0 I, 
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"Makruh tanzih, suatu perkara yang jika dilakukan tidak mendapat siksa" 

,<da 9 jvlc v-jtszjLo f j_ g pjJl4fi)l 

"Makruh tahrim, adalah suatu perkara yang jika dilakukan akan mendapat siksa".Meninggalkan 
perkara HARAM atau MAKRUH, akan mendapatkan pahala, apabila DI SERTAI NIAT/TUJUAN 
MEMATUHI PERINTAH ALLAH. Apabila karna TAKUT/MALU kpd manusia...dsb, maka tidak akan 
mendapatkan pahala. Misalnya tidak mau berzina karena malu kepada manusia lainya, tidak mau 
mencuri karena takut ketahuan orang jdi malu....dsb, maka meninggalkan perbuatan haram seperti 
ini tidak akan mendapatkan pahala.Berbeda dengan perkara WAJIB & SUNAH, bagi orang yang 
mengerjakannya akan tetap mendapatkan pahala, meski tidak disertai tujuan mematuhi perintah 
Allah . Karena perkara wajib dan sunah bisa dianggap sah dan mencukupi dri tuntutan TAKLIF, 
jika dlm pelaksanaannya disertai niat. Sedangkan meninggalkan perkara haram dan makruh, 
untuk dianggap sah, tidak harus disertai niat.Namun, ada juga sbagian perkara wajib yang harus 
di niati: sepeti memberi nafkah untuk istri, mengembalikan barang titipan,„dsb. Perkara wajib 
semacam ini, untuk bisa mendapatkan pahala, harus disertai tujuan mematuhi printah allah 
(Jbiio^l^Luos).Untuk masalah Makruh, mushonif menulis : 

4J&9 jdc «_a 9 Ls 2 j ^3 ^Liilol jdc i_jbjlo43>l jSJLj 

Penjelasan:Makruh secara bahasa berarti : perkara yang Dibenci (^ 3 ajjoJI).Sedangkan menurut 
istilah adalah : "suatu yang akan mendapatkan pahala jika ditinggalkan, dengan tujuan mematuhi 
perintah Allah, dan tidak akan disiksa jika dikerjakan".Para ulama Mutaqoddimin tidak 
membedakan antara makruh dengan khilaful-Aula. Sedangkan menurut ulama mutaakhirin, 
pengertian dari khilaful aula adalah : 

ijC ij^jj c^iJIj jjo^II joilaiujjoJI CjL^ujoJI djJ jjC 0 £lo. 

"Sesuatu yang dianjurkan untuk ditinggalkan, namun tidak berdasarkan larangan secara jelas, 
seperti : anjuran untuk tidak meninggalkan perkara 2 sunah, yang di faham dri perintah untuk 
melaksanakannya, karena memerintahkan sesuatu berarti melarang kebalikannya". 

Ini penjelasan dalam syarahnya : 

<da 9 jJb <^_ji9Ls2j 3 ^Liilol jdc i_jLjj lo 4 o__pJI iSl jJcoJLj 4sLp3 Cu> v_ 9 jj£j] ). 

[<lla 9 jdc i_jliiaJI ljjjjj3 ^jjj qI 33^3.DjjC 3iaJI go oLaall o^3>3 i-jliall jiu-o 

vJjjaill £>>j3 S 9 I 3 jjL> 3 iall gl vJjjalJI li& jJb iiSiLaJI JlSIjiaJI jtfLjj ^3 DjjC 4j jjC Lo£ 

jdc 422203 oliiaJI i^s&j «uI :Lq 3 >^I :qJjI3>j LiJI LJI2J3 LaoL> q3^j ^9 <Ja 9 fjC 32aoJI ^l>xll 
LoJ 49 jaoJ v_ 9 Lcuo ijio Jaili 4 j 9 Lj ^3 ,-^.jn Ojj£; ^ 3iall go <daii oLoall )Ljjo I3J 023^3 4 Ja 9 
i_ 9 u*^ojoJI bjjj 0 i isl 332 *j 4 jl Ivjolil 13-^oijj Lo jdc v-iiijj ^1 oLaall \jo 22J3J 0^3^33 Djjku ^ 
iljl 3I i^li>iujl isi oliall i_jjjjy3 ju&o JaoJL v_jlaall 23^3 &3 Ijiilio ^3 4 Ja 9 jdc i_j9laj3 4J3&J 
Lo juaoJ ^jLojo iljjoJI jOaoJI 1 ^ ^3^ JL> isi Lo^ v-jliaU Lujuj <Ja 9 qL 4 Ja 9 jdc jLibojud^ll v-jjjjJLj 
lup. jyibj 'As l- 9 lLzxoJI jiC iSl DjjC. «Li jjC iSiJI J62JJ ^bLouo obao iljl iSiJI J62JJI Ii 3 > ^3^ 4 Jb> 3I 4 j jjC 
29 - 28^ iSiLaJI £jjjj ( 4 lcl 9 3iaJl «Ja 9 plc i_j 9 laj 3 4J39. 

http://shamela.ws/browse.php/book-21547/page-64 

> Penawar Rinduku 

Maksud dari kalimat tersebut yang disebutkan dalam kitab warogot, yakni: 
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OjjC 3 aaJI go oLa&ll 0:^3 «—jLoszJI >jv9 

Yaitu untuk membuktikan kebenaran bahwa adanya siksaan bagi para pelaku ma'shiat cukup 
dengan menyiksa satu orang dari mereka, dan yang lain dimaafkan. Tahaqquqnya hal ini tidak ada 
keraguan sama sekali. Bukanlah menyiksa 1 orang dari beberapa pelaku ma'shiat itu mentiadakan 
keadilan, dan bentuk terjadinya penyiksaan terhadap 1 orang itu tidak menafikan terhadap 
pengertian al-wajib itu sendiri. 

Karena ada kalanya pembebasan siksaan bagi yang lain itu karena ada beberapa hal dari 
perbuatan baik yang dilakukan para pelaku ma'shiat yang menyebabkan mereka terbebas dari 
siksaan yang diancamkan. Adakalanya sebagai bentuk pemberitahuan bahwa ampunan itu ada 
tanpa melihat ma'shiat yang sama yang dilakukan oleh pelaku ma'shiat. 

Misalkan ada 10 orang yang melakukan ma'shiat. hanya 1 orang dari mereka yang disiksa, dan 
yang 9 dimaafkan. Siksa yang dilakukan kepada 1 orang tersebut sebagai bentuk kebenaran 
adanya siksaan yang diancamkan bagi para pelaku ma'shiat. dan yang lain sebagai bentuk 
kebenaran adanya ampunan bagi pelaku ma'shiat sehingga terbebas dari siksaan. 

Nah jika sudah dipahami dari maksud kalimat dari waroqot tersebut, maka akan mengerti bahwa 
hal itu menjawab sebuah pernyataan yang mengatakan : "sesungguhnya siksaan atas dasar 
meninggalkan kewajiban itu tidak diketahui (ghoiru ma'lum), dan kemungkinan untuk dimaafkan itu 
bisa saja terjadi, jadi kenyataan tentang adanya siksaan yang disebabkan meninggalkan itu tidak 
diyakini." 

Keterangan lengkap lihat: 

- syarhul waroqot hal. 4. syaikh ahmad ad-dimyathiy 

- syarhul waroqot hal. 17-18. tajuddin ibn al-farkah, darul kutub ilmiyah 

- syarhul waroqot hal. 147. jalaluddin muhammad bin ahmad al-mahalli asy-syafii, darul kutub 
ilmiyah. 

Wallohu alam bish-showab. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/815992961756847/ 

3555. DI ANTARA SYARAT-SYARAT TAQLID 

PERTANYAAN: 

> Rejjal Benafief 

Assalamualaikum para asatidz tolong ana minta ilmunya dari antum semua. Ana mau tanya apa 
syarat-syarat / Persyaratan nya kalau orang mau pindah madzhab dari syafei ke maliki tolong 
sekalian referensi nya? Syukron 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

jvi lijjijjo LSAibiiiijJI Lftio j^9LjJI jJjj^I jjjoI 5xx>jo £uiJI p 3 >jjoJI 4JJ|j i_9jlaJI 1/^30 4o)laJI Jls 

306 u-o ,i-J 3 jaJI 4Jjolao <sS v-j^liJI jj$jj 4jb£ 
, 3 kuj pJ ^3 ys^> 'b^u 0 I 3 J JU 03 . dJi 45jsu> jjC. Js&J JjaaJI :uJtajJI J^S 

^oIoj LujI u-cciuijJI jX>j J 3 Cjjil 3 >JI d gaj loo9 :u$j>joJI jdc pl :ugj>joJI jjC jvlc i_a>I 3 3^3 'b 
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3 I lol 3 ^> Jiujl sl^ I jJI <Ujo Jlaju^ll <ll j 3 >j i_jS3o jJ 03jJiij pii 4ajj^!l i-j&lioJI i_jii3jo isi 

3maoJI jJb 4>b> jjal 3 J 3 p&>^ll . 
0 L 2 J 33 i33_>*ij oo Lflji ijJiilJI 3 jjj ijuJI oJLjjoJI jvi o^Jiio Ojjiicl Lo jJiioJI 49_>ao (J 3 ^ll) Jluj -L^jji 2 xjJ&jiJLl 3 
Oijliij ^uOj pJ lfi)i 3>3 ^3 &UI 3^39 jjC ^jj^JJIj £ 3 *^ 33 ]! u-ZmU p3C KILo pLo^ll 3 J 9 3 ^ 
pii ^ 3*^33 jv9 L$j juLJ 0 ^ 3 oJl 3 JjLjlJ^ (jjjIjJI oIj^^I Lo z^d^}\ &S JJLo pLo^ll Ojjjicl Lo i_ 9 _> 2 j 

j3^3qJI u^OttjJI p3C 03iid 

Hukum Taqlid dan syarat-syaratnya: 

Yaitu, beramal dengan ijtihad seseorang Mujtahid tanpa mengetahui dalilnya. Bila seseorang itu 
berniat dihatinya (untuk bertaqlid) memadalah, sekalipun tanpa menuturkannya. (Taqlid) adalah 
wajib atas seseorang yang bukan Mujtahid dan Haram atas Mujtahid pada perkara-perkara baru. 
Seseorang itu boleh memilih pada permulaannya untuk bertaqlid pada mana-mana satu Mazhab 
dari Mazhab yang empat, kemudian selepas taqlidnya itu, Harus dia berpindah kepada Mazhab 
lain, samaada secara keseluruhannya atau sebahagian hukum, sekalipun tidak kerana hajat 
menurut Qaul Muktamad. 

Taqlid mempunyai 6 syarat: 

Pertama: Muqallid (iaitu orang yang taqlid) mengetahui perkara yang diiktibarkan oleh Mazhab 
yang diikutinya pada sesuatu masalah yang hendak diikutinya, Syarat-syaratnya dan perkara- 
perkara yang Wajibnya. Jika seorang yang bermazhab Shafie mengikuti fatwa Imam Malik 
berkenaan "tidak batalnya wudhu bila menyentuh tanpa niat berlazat-lazat dan tanpa syahwat, 
adalah Tidak Sah taqlidnya sehingga ia mengetahui perkara yang telah mengiktibarkannya oleh 
Imam Malik pada wudhu, perkara-perkara wajibnya seperti menyapu seluruh kepala dan 
mengosok/menyental anggota wudhu, muwalat (berturut-turut) membasuh/sapu anggota wudhu, 
kemudian barulah boleh ia bertaqlid pada tidak batal wudhu tersebut. Wallohu a'larn bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/83996891 6025918/ 

3673. ISTILAH AL MADZHAB DALAM SYAFITYAH 

PERTANYAAN : 

> Chu Andini 

Istilah al-madzhab dalam madzhab syafiiyah apa ya kang? tabayyun dengan ibarot syukron 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Al-madzhab : diucapkan pada pendapat yang rojih (unggul) dalam hikayah madzhab. hal ini ketika 
perbedaan para ashab dalam hikayah madzhabnya sebab penyebutan para ashab dari dua ( 2 ) 
jalur atau lebih maka kyai mushonnif memilih terhadap pendapat yang rojih (unggul) dari hikayah 
tersebut, dan menyebutnya al-madzhab. (Terj. Kasihku Rinduku) Wallohu alam bis showab. 

jjjjjjJo 4 jj&> (jvi i_9)ll>j 3iC dJ33 , mfiodl jv 9 £t>ljJI iSljJI jJb Jjiku: mfi>3joJI 

i_ji3>3joJI jJr: : J 3 SJ 3 LgJuo g>ljJI 3 &L 0 i_ 9 u*< 3 joJI jli>j9 , jj^I 3 I. 

http://www.ahlalhdeeth.com/vb/showthread. php?t=78788 

LINK DISKUSI: 
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www.fb.com/notes/887597284596414 
www.fb.com/groups/piss.ktb/881 152261907583/ 

3719. WAJIB DAN FARDHU ADALAH SAMA ? 

PERTANYAAN : 


> lshaq Udin 

Assamualaikum Wr Wb. fardhu sama wajib sama apa beda ya?, syukron. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Menurut Imam Wala'i : antara fardlu dan wajib tdk ada 
perbedaan begitu jga dalam madzhab Maliki antara wajib dan fardlu tidak ada perbedaan,akan 
tetapi menurut Imam Abu Hanifah Fardlu ialah sesuatu yang di tetapkan berdasarkan dalil qoth'i/ 
pasti spt membaca alqur'an dalam shalat sdgkan Wajib ialah sesuatu yang di tetapkan melalui dalil 
zhonni spt baca fatihah dalam shalat. Wallohu alam bis showab. 

(jvSJloJI 4iiaJI jv9 j^IjjoJI i_oLo Jls: 

v_j_9j1jo *** Lodl3J ^9 

<&jj jv9 pj)ll lo ju&o jJb ^ISiljjio njltt 9 l_ 9 Jio LJCJ3JI3 ^jiJI qI jusj *s3 isu^JI Jls 

i_j3j!jqJI 3 I3 pjbJI go QlSil_>y LoS ujuJo 3I vjvaJai 9 JJ.li Ojj. 
jJl&j <U)I J3flj _ 4 julill o^LoJI oljill 6sl _ i^ak >9 JJli Ojj Lo g-OjiJI qI lsJ| : 4 sui> 3 -jI pLo)!l 

{20:JjojjoJI} oljiJI qj? jjujjj Lo I33j3li. 
«bolfij \ju pJ pJ (jal 'i :Oj^>j CJliLjJI 4 >jlaJL L$jS Del j&ll _ juk> JJli Ojj Lo :i_ol3Jl3 

LjbUI. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/863 109163711893/ 
www.fb.com/notes/9021 99463136196 

3746. SESUATU YANG HARAM DILIHAT MAKA HARAM 
DISENTUH ? 

PERTANYAAN: 

> SiePhutra Shulung Syg-Phuput Thox 

iCilr. lM?.ill .. 

Benar Gag Ustadz Pernyataan Nee : « Barang Yang Haram kita Lihat, Maka Haram Untuk 
Menyentuhnya » Mohon Penjelasannya Ustad Syukron Kabir. 

JAWABAN : 


> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, itu benar sekali. Ta'bir: 

- kitab Kifayatul Akhyar Halaman 353 dan Raudhatuth Thalibin Juz 7 Halaman 27 : 

&il gJLil jJ3^l Jjjjio j yjjnJI jJojJI 4 jI 


- kitab Majmu’ Juz 4 Halaman 635 : 
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4jjJcOII jJ| jJojJI Jb>j 4jls (jjjjoJI ?Jj>j go jiiull Jb>j ^3 «Ujjo <ulj jJoill pj> \jo tab^l Jls ^3 
dUi qo \S& Lgjuao j 3 >J ^3 lfi> 3 >J 3 cUosdI 3 13 sljjiJl 3 guJI &S 

- kitab tuhfatul habib ala syarhl khotib juz3 halaman 385 : 

jJafll Jjjfe (jjjjo 3J <ul JJ.li 1 03^jiJI 0jb|3 bdJLII jvS 4 jjo gJJ 4 j^! ‘ yjjnJI jJojJI p__p. jOio 

- kitab Fathul Muin halaman. 98 : 


6dllI jv9 4^1 ‘JjI> % Aluo Ojiiu p_p» Ca>3- 

Artinya : sekiranya haram melihatnya maka haram pula menyentuhnya tanpa pemisah, karena 
memegang itu lebih menimbulkan ladzat. Wallohu a'larn bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/881 877901835019/ 
www.fb.com/notes/907632662592876 

3781. HUKUM TAKLIF PADA ORANG SETENGAH GILA 
(GILA TAPI AGAK NORMAL) 

PERTANYAAN: 

> Opick Muhammad Taufik 

Assalamu'alaikum. Saya mau tanya, orang gila kan kalo dia maksiat dia kan nggak akan ditulis 
dosanya oleh malaikat karena malaikat mengangkat penanya pada 3 perkara, yaitu; 

1 . anak kecil yang belum baligh, 

2 . orang yang tidur sampai dia bangun & 

3. orang gila sampai dia sembuh. 

Nah yang mau saya tanyakan adalah, apakah orang gila yang agak normal juga sama nggak akan 
ditulis dosanya oleh malaikat kalo dia melakukan maksiat ? terima kasih 

JAWABAN : 

> Al Murtadho 

Wa'alaikumussalam. Bismillah, kalau saya salah mohon dikoreksi. Jumhur (mayoritas) fuqaha 
memberikan hukum bahwa orang setengah gila (ma'tuh) dapat melepaskan taklif (pembebanan 
hukum), termasuk macamnya gila. Hukum yang berlaku pada orang setengah gila sesuai dengan 
hukumnya orang gila, baik dalam urusan ibadah, urusan harta dan mu'amalah, atau pada urusan 
akad seperti nikah, talak maupun akad tasharuf yang lain. Hal ini mengacu pada hadits Nabi yang 
menyatakan bahwa orang setengah gila termasuk orang yang tidak dicatat amalnya. Namun Imam 
Ad Dabusiy (Hanafiyah) memberikan pernyataan lain: "Orang setengah gila wajib beribadah untuk 
berhati-hati". Imam Ibnu Abidin (Hanafiyah) juga memberikan pernyataan: "orang setengah gila itu 
seperti anak kecil yang mumayyiz dan berakal. 

Sebagian ulama Hanafiyah dan Malikiyah memberikan tambahan: "Jika penyakit setengah gilanya 
ringan maka dianggap mumayyiz, tasharuf yang merugikan dianggap batil dan tasharuf yang 
berguna dianggap sah". Ibarot: 

- Al Mausu’ah al Fighiyyah juz 29 hal.276 : 
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Jjjkuj lo 03jisiaJI jdc iQ3pJI O 0 6.3^ ^3 O 0 »—SLil^ill ij-Ljj 4 j&JI q! slgiiaJI j^g jq> >ucl 

^>3aaJI jv 9 3I i4j ^JLzxiaJI o^Lolszal^ JLoJI j$a\ j 3 3I lObli&JI J30I jv 9 sI3juj qo q3PjoJI jJc 
fJiiJI g 9 j !piuJ3 4 jJc «LUl ^3^ I3LLJ3 .iS_p^!l Cjlij^olll qo JJi JJC3 Jj}lWl3 ^ISjJI ^3]^ iS_p^!l 
(ju*zxll i^jl3j ij 33 Jssj ju> o 3-*-?' j0l ^ CP3 jub> ju^JI ^3 iJoajlujj pjLiJI ! 4 j}Ij qC 

dJi j 3 i_ 9 lIL >3 .Jiisj 03020!! 0^-3 '-^Bj s?^ 3 I>y o3j-? d01 ^ u^-3 ‘-biuLjjj pjbJI ^£3 i§1jj ju> 
,j3jJ3*z3^1I ^j*^ 3 i^Ubib» jv 9 qj.}jIc ^1 Jl 9 ilblu>l obLaJI 03020!! plc v_o>J :Jlii 9 c cUoJcsJI qo jujj3j.xII: 
4 jjujjj qI q 3^ dJi Jio yjvaJjjJI j^i>3 <UC i_ 9 oKoJI g 9 j ^3 «tiL 9 __>*^oj j 3 J9I2JI jjooJI O3020II jL 

qjjJ 3 *zd^!I jJj 

- Al Fiqh al Islamiy wa Adillatuh juz 6 hal. 304 : 

u-OjjoJ 3I i 4 iiJbJI J*zdI qo cI3juj v_jl_>kw3^l jjj^liJI J)uuj 19 i^)KII if^ill J0J9 qIS qo 32» :o3o2oll 
l$K ^3^0 1 jjjouoJI jjC jja*zoJl3 Q3i>joJlS 3$9 ( jooo jj£ 03020II3 iLlpui 4I2JI qIS qJ 3 .CSjlb 

«UdizsJI :uC jLdJI 49 j^oj 3 Jjjjoo 03020II3 iliiai 402JI ^3 .g3pJlj «udl cl^iiaJI i_oo£ OsbJl ^3 .«UIoLj 

3§3 <^3 OjL>| jdc (33930 q3^j jj*aII 3 gaJI qjj jjU^ iL>p*z3 q3$j S9LII3 £ ^>UoLj ^3^0 40III0JI3 

jJAoJI J i./^I K 

-Al Majmu’ Syarh al Muhadzdzabjuz 19 hal. 328 : 
podl 0C3 Jajjooao iju> pjLiJI \jC e di^b pJill g 9 j) JoflL jdc qC ^bJl3 4 >lo ^3 i 5 bo>dl 

Jiis2j <sj> 03020 II ^3 iL-juiu jOi> 

- Musnad Ahmad juz 41 hal. 232 no. 24703 : 

. 4j^Lj y^jP’ pJfiJI 09^ . J19 c pJ^j 3 4 J 1 : «UJI pjjJI gC ( 3 ^ ‘^ 3 ^j^I tpj 2 i I j \jP . Lcx^ 

J 22 J 03 iaoJI ^3 iJogjluaj fJuJI qC 3 ipJi>j ju^aJI 

Wallahu alam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/909479295741546 

www.fb.com/notes/912462468776562 

3917. PERIHAL QIYAS 

PERTANYAAN: 

> Muhammad Qodri 

Assalamualaikum, saya mau tanya, apakah mengqiyaskan itu sama dengan menafsirkan ? 

JAWABAN : 

> Santrialit 

Wa'alaikum salam, Qiyas berbeda dengan Tafsir 
Pengertian qiyas 

Menurut para ulama ushul fiqh, ialah menetapkan hukum suatu kejadian atau peristiwa yang tidak 
ada dasar nashnya dengan cara membandingkannya kepada suatu kejadian atau peristiwa yang 
lain yang telah ditetapkan hukumnya berdasarkan nash karena ada persamaan 'illat antara kedua 
kejadian atau peristiwa itu 

Dasar hukum qiyas 
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Sebagian besar para ulama fiqh dan para pengikut madzhab yang empat sependapat bahwa qiyas 
dapat dijadikan salah satu dalil atau dasar hujjah dalam menetapkan hukum dalam ajaran Islam. 
Hanya mereka berbeda pendapat tentang kadar penggunaan qiyas atau macam-macam qiyas 
yang boleh digunakan dalam mengistinbathkan hukum, ada yang membatasinya dan ada pula 
yang tidak membatasinya, namun semua mereka itu barulah melakukan qiyas apabila ada 
kejadian atau peristiwa tetapi tidak diperoleh satu nashpun yang dapat dijadikan dasar. 

Rukun qiyas 

Ada empat rukun qiyas, yaitu 

1. Ashal, yang berarti pokok, 

2. Fara' yang berarti cabang 

3. Hukum ashal, 

4. 'Illat, 

'lllat 

'Illat ialah suatu sifat yang ada pada ashal yang sifat itu menjadi dasar untuk menetapkan hukum 
ashal serta untuk mengetahui hukum pada fara' yang belum ditetapkan hukumnya, seperti 
menghabiskan harta anak yatim merupakan suatu sifat yang terdapat pada perbuatan memakan 
harta anak yatim yang menjadi dasar untuk menetapkan haramnya hukum menjual harta anak 
yatim. 

Para ulama sepakat bahwa Allah SWT membentuk hukum dengan tujuan untuk kemaslahatan 
hamba-hamba-Nya. Kemaslahatan itu adakalanya dalam bentuk mengambil manfaat (jalbul 
manafi') dan adakalanya dalam bentuk menolak kerusakan dan bahaya (darul mafasid). Kedua 
macam bentuk hukum itu merupakan tujuan terakhir dari pembentukan hukum yang disebut 
hikmah hukum. 

1. Syarat-syarat 'illat 

Ada empat macam syarat-syarat yang disepakati ulama, yaitu: 

1. Sifat 'illat itu hendaknya nyata. 

2. Sifat 'illat itu hendaklah pasti, 

3. 'Illat harus berupa sifat yang sesuai dengan kemungkinan hikmah hukum, 

4. 'Illat itu tidak hanya terdapat pada ashal saja, 

2. Pembagian 'Illat 

Ditinjau dari segi ketentuan pencipta hukum (syari') tentang sifat apakah sesuai atau tidak dengan 
hukum, maka ulama ushul membaginya kepada empat bagian, yaitu: 

a. Munasib mu'tsir 

b. Munasib mulaim 

c. Munasib mursal 

d. Munasib mulghaa 

- kitab Mabadi Al-Awaliyah (ushul fiqh): 

^(jjjLiiJI jjiic jubdl cji^jaJI 

L&frjjj D^LjjoJI pJaJ cjukll : 4aJ ^Lill "jLcj^I ^ 3 ! L ^jjicli " jJIsj 401 Jls ^hill. 

<h 4j_p9 iSl gJjiJLi M>iJI OjujS 

plakll gob?j LijJI jv9 jjJI jJb jj^ll u-jUS .pixll 4kj J*^!l ^jJI £jiJI 

pLiil 3^3 .J*r>^l 4lc , , J^d^II , Jl : 4ajjl <ul: 
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) .sliuc^l j »—SLjsLlJI jJc ^030 4 j 9 4 kJI lo 3^3 4 J&II ^lA 

Al Lql@J Jiij ^3 " jJlflj <UJl Jl9" 
Y.p&sJJ 4 j^3jo q£j ^3 pixll jJb <U9 4J&JI Lo 3^3 4J^!:JI ^lA 
JLo jvS ■ JLoj qI _) 3>3 -plj JLo &°L>j vA gJLjJI J lo jdc ju^all JLo 

ju^all jdc v_j^j ^3 gJLJI jdc i_pj 4jl9 £pJI jdc LjA <U9 4sui> 3 J 4j Jls LoS ju^l 

T. 0 LouAll \s3 iijjo «Ul9 «AJjI M ^jaJI &S LoS .L$jji Loftjj^Li qAA)!I qjj iijjoJI Jl JjbJI 3^3 4jj£jJI ^A 
JL 0 JL 1 3 S 3 <tiaj 3 4j1c i_j>jS JLo 4jI 4ai$jJI qjjj ^^oLzoflJI <=laJjI qo ^svic v_jjxi3 jvjo^I 4jl qjo __pJI qLujJ^!I qjj 
4jim9 qo y^su Loj ijo+AJ'2 i_99 3 J 3 OJ 3 J 3 ^Ly 4 jI JJ.li _>xll qo I^jIj jj£l. 

Pembahasan Ke -12 Tentang QIYAS 

Qiyas adalah hujjah. Allah SWT berfirman QS. al-Hasyr (59):2. 

4j^!I... jUii\ ^ 3 ! L \$jjj£.\s 

Artinya: “...Maka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, hai orang-orang yang 
mempunyai wawasan.” 

Al-Qiyas (^AJI) menurut bahasa adalah mengukur atau memperkirakan sesuatu atas sesuatu 
yang lain untuk mengetahui persamaan diantara keduanya, seperti mengukur pakaian dengan 
lengan. Sedangkan menurut istilah, qiyas berarti mengembalikan hukum cabang (far') kepada 
hukum asal karena adanya ‘illat (alasan) yang mempertemukan keduanya dalam hukum. Seperti 
menqiaskan beras terhadap gandum dalam harta ribawiy dengan titik temu berupa keduanya 
sama-sama makanan pokok. 

Rukun Qiyas ada empat yaitu: 

1 ) far', 

2 ) asal, 

3) hukum asal, dan 

4) illat hukum asal. 

Macam-macam qiyas, di bagi menjadi tiga: 

a. Qiyas al-illat 

Yaitu sesuatu yang illat didalamnya menetapkan hukum. Seperti menqiyaskan memukul dengan 
ucapan yang tercela kepada kedua orang tua dalam keharamannya dengan alasan menyakitkan 
hati orang tua. Allah berfirman QS. Al-lsra' (17):23. 

4j^I ...Al Lo$J J&j ^3 

Artinya: “...Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "Ah".” 

b. Qiyas al-dilalah 

Yaitu sesuatu yang illat didalamnya menunjukkan pada hukum akan tetapi illat tersebut tidak 
menetapkan pada hukum. Seperti menqiyaskan harta anak kecil dengan harta orang dewasa 
dalam kewajiban zakat dengan adanya titik temu bahwa harta anak kecil termasuk harta yang 
sempurna (al-mal al-tamm). Boleh juga mengatakan tidak wajib zakat -seperti yang dikatakan Abu 
Hanifah- dengan menqiyaskan pada haji yang mana, haji wajib bagi orang dewasa adapun anak 
kecil tidak wajib untuk haji. 

c. Qiyas al-syibh 

Yaitu mempersamakan hukum cabang (far') yang masih diragukan antara dua asal dengan 
mengambil keserupaan yang lebih banyak dari asal tersebut. Contohnya dalam pembahasan 
budak yang dibunuh, apakah sipembunuh wajib dikenai hukum qishas karena budak juga 
termasuk manusia, ataukah cukup hanya dengan membayar ganti rugi dengan alasan adanya 
keserupaan budak dengan binatang, bahwa budak adalah harta. Dalam hal ini budak lebih banyak 
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keserupaannya dengan binatang (harta) sebab, budak bisa diperjual-belikan, diwariskan, dan di 
wakafkan. Wallohu alam. (Rz) 

LINKASAL 

www.fb.com/groups/piss.ktb/824354767587333/ 

www.fb.com/notes/931429316879877 

3941. MADZHAB SIAPAKAH YANG TERAKHIR HABIS 
PENGIKUTNYA? 

PERTANYAAN : 


> Ahmad Nur Hadi 


4JI p^LJI 


Kemarin ada kiyai yang menyatakan bahwa madzhab yang pertama musnah pengikutnya adalah 
madzhab hanbali kemudian syafi'i, dan yang terakhir hingga kiamat masih ada pengikutnya adalah 
mazhab hanafi, Pertanyaan nya Kira-kira adakah ibarat kitab yang menyatakan seperti keterangan 
di atas, makasih. 


JAWABAN : 


> Mas Hamzah 

Menurut kitab kitab mizan kubro, memang Madzhab hanafi adalah madzhab pertama yang 
terbukukan dan madzhab terakhir yang akan habis. 

- kitab mizan kubro (1/63): 

OiLc3 4ipJ tolol (jJlnJ 4DI DjlcU 59 v-iiUl Jibl <dl9 Lo^ Lolj&il Iib_>>l3 Ljj3^xj m&linJI J3I <US>3 j03 
Lo 3 J 4 oL)iiJI jJI JS &9 Oibj jvi 4clul Jjj ^3 

4 joJ^!I jjLd §03 4 ao i_j^I pjJ \jo JS <toLiil3 <UC 4 DI jwbjS 

Madzhab imam hanafy adalah madzhab pertama dalam pembukuannya dan madzhab paling akhir 
penghabisannya, sebagaimana perkataannya sebagian ahli kasyf, Allah telah memilih imam 
hanafy sebagai pemimpin bagi agama-Nya dan bagi hamba-hamba-Nya, dan pengikut imam 
hanafy terus menerus bertambah dalam setiap zaman sampai hari kiamat. Jikalau salah seorang 
pengikut hanafy dipenjara dan dipukul agar keluar dari jalan madzhabnya maka dia tidak akan 
memenuhinya, maka semoga Allah meridhoi imam hanafy, para pengikutnya dan semua orang 
yang melazimkan adab kepada beliau dan kepada semua imam. Wallaahu alam. (Di) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/929559763733499/ 
www.fb.com/notes/9324334801 12794 

3961. SEPULUH SUMBER HUKUM ISLAM 

PERTANYAAN: 


> Ibnu Hakimy 

Assalamualaikum. Para kyai, Ustadz/dzah, mohon referensi sumber hukum yang dua belas itu 
dimana atau memang gak ada ? 

JAWABAN : 
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> Kang As'ad 

Wa'alaikumussalam. Mungkin yang dimaksudkan adalah Mashodir al-Ahkam asy-Syar'iyyah atau 
al-Adillah asy-Syar'iyyah atau sumber sumber hukum Islam. Setahu saya, jika pertanyaannya 
adalah demikian, maka bukant berjumlah 12 tetapi 10. Dari sepuluh sumber hukum Islam tersebut, 
yang disepakati oleh ulama hanya empat, sedangkan yang lain ada perbedaan pendapat diantara 
ulama. 

Empat yang disepakati adalah: 

1 . al-Qur'an 

2. as-Sunnah 

3. Ijmak 

4. Qiyas 

Sedangkan enam yang terdapat khilaf di anatar ulama adalah: 

1 . al-lhtisan 

2. al-Maslahah al-Mursalah 

3. al-Urf 

4. al-lshtishkhab 

5. Syar'u man Ooblana 

6 . Madzhab ash-Shokhabi 

Lihat: kitab Ushul al-Fiqh karya syaikh Abdul Wahhab Kholaf. Wallohu alam (Rz) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/714727708550040/ 

www.fb.com/notes/933746026648206 

4026. JIKA SYARA' BERTENTANGAN DENGAN ADAT 

PERTANYAAN : 

> Amiruzzaman Azzamani 

Assalamualaikum? pertanyaan : bila adat istiadat bersebrangan dengan syari'at yang harus 
didahulukan yang mana? mohon sertakan ibarohnya. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikumsalam, jika adat bertentangan dengan syara' maka ditafshil: 

1 . jika syara' tidak berhubungan dengan hukum maka yang didahulukan adalah adat. 

2 . jika syara' berhubungan dengan hukum maka syara' yang didahulukan daripada adat. 
Wallaahu Alam ( Ml) 

- kitab asbah wan nadhoir 

go v_9__>aJI yiijIszj \s3 . 

pJ ; looJ JSl 3 I 9 1 Jloa3-.ll i_9_>C 44 IC 1 ^ ■ 0 ^- 3 ^ 3 ^> 

U jj 3 JL>J 1 j pJ i ^3 3 I l3sLuj Cdj 3 I JoLjj jJb (jdJbsj 3 I ! locJ 4DI oloujd ^3 ! JjOuJLi 

4DI liiloujj q |3 t I ^3 ^3 ! laiuj 4DI Iftlouuj q |3 < cL olujJI CcsJ ^3 t LL>Lj 4DI ld>louj ^3 jdc 
JjOuJLj Cjloj fj 1 Loi 3 I 4jjjo JSL 3 I 1 jdc l$ 2 *^ 3 J pJ 1 U 3 jdc «Ldl j ^i 3 I i L>l_>uj 
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i_ 9 jKj 3 P&* Xl £>i.II ijv 9 oloaludl LgJ^i ; dJi &jjq> i_ 9 jall pJ)a 9 i Jb*ixll3 :u£Jl3 il_>>Jl3 . 

^3>jujJI3 £,3^jJI oliu ^1 Qbj pJ ; vJd> 3J 3 JLqslLj^!I u 3 _>C jJb pJiiu 9 jiay jl : jubJ^ 

CJ03JIJ iasiJIj viu> 3I 1 JLo)!l jJJaoj viu>j pJ i p 3*A^ ^ 3I ■ 
juaoj <U 3 L^jld £,>iJI jdc 4 J ^Lo> 1 Oiilb 1 4 j Ojq1c3 1 I&jjC &IjS 1 jJlb Ciils J^JI OjIj q| : Jls 3! 

{ 1303*^3 03jojjIj N } 4 ]$b] pisdl . 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/936088096413999/ 

www.fb.com/notes/936808643008611 

4049. BATASAN DAN DEFINISI 'URF (ADAT KEBIASAAN) 
DALAM FIQIH 

PERTANYAAN : 

> Rahil Memed 

Assalamualaikum. Jumhurul ulama mengatakan bahwa perhiasan yang dipakai wanita itu tidak 
wajib dikeluarkan zakatnya. Abu hasan 'ali dalam al-hawi al-kabir mengatakan asal sesuai 'urf atau 
kebiasaan dan tidak berlebihan. Pertanyaannya ?? Apakah dari kalangan ulama ada yang merinci, 
yang dimaksud urf tidak berlebihan itu berapa gram kiranya ??? 

JAWABAN : 

Wa'alaikum salam. Pengertian isrof itu disini yaitu :lebih dari pada ukuran teman temannya dia 
atau lebih dari kebiasaan orang orang memakai, pada tempat yang sama dan waktu yang sama. 
Jadi yang namanya 'urf ya tidak akan ditentukan secara eksak karena ukurannya mengikuti adat 
dan kondisi masing-masing. Di Indonesia misalnya tidak lazim wanita pakai anting di hidung maka 
anting hidung tersebut tetap dizakati. Wallohu Alam. (ALF) 

- Taqrirot Assadidah I hal. 410 : 

£1 ♦ oljj_jiuJI 

iiljJI _piiJI ^LolS <U3 bKjJI IflJjoj 3 l&iJj jvS 3 I^JlioI OilaJI jJb qI: i_9ljjud)!l JcuLb 

iia3 Ifrlliol jJb. 

- Roudlotuth Tholibin II hal. 260 

y^uJUaJI 4*^33 j (2/260) 
^Lol^^Li 4j 3 bl5>jJI i_jc?J 3 pjSAJI jdiJI Lol 

- Kisaful Qina' II hal. 234 

&yi<jLS( 2 / 2 34) 

OjS U jjA> 3 I jSj 3 J 3 1 Ojlcl 3 ! ^Luo JLoaLuj^i ^20 bl_>ol 3 JijJ ^Ijjo ol5>j 

. ” " ^ ^ ' *' "'mh\ 

- Mausu'ah Fiqhiyyah 18 hal. 113 

AtgiaJI 4 c3juj3oII (18/113) 

JLoajjuj^U v-jfbill jJi» J>jJI iiijLJ , L_>>jo ^Lq 2 jjujI JoaluduoJI jJ^JI bl^jJI 03^3 jdc cl^jiaJI jail 
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MUJAWWIB : Muhib Salaf Soleh, Wong Gendeng, Ichsan Nafarin 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/937689262920549/ 

www.fb.com/notes/939698166052992 

4100. PAHALA IJTIHAD 

PERTANYAAN: 

> Fairuzy Nayla AlizaNdiela 

Assalamualaikum.punten poro yai.. ustadz.. Dalam hal ijtihad aswaja ada prinsip "jika benar 
bernilai DUA dan jika salah bernilai SATU". Ini maqolah dari mana ? Hadits / atsar / qoul siapa ? 
Mohon dengan ibarohnya. Wassalam 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam.Itu dasarnya dari hadits shohih riwayat Imam Bukhori dan Muslim 

p p$liJI '£> M » J 32 J - ^3 4jI - 4JUl j gouud 4jl uuolall pj jjC 

«E GcSJ p li|j » 

Dari Sahabat Amr bin Ash, beliau mendengar Rosululloh Shollallohu alaihi wasallam bersabda : 
“Apabila seorang hakim memberikan hukuman, ber-ijtihad kemudian benar, maka mendapatkan 
dua pahala. Dan apabila seorang hakim memberikan hukuman, ber-ijtihad kemudian keliru, maka 
mendapatan satu pahala”. 

- Imam Nawawi dalam Syarah Muslim (12/13): 

j >\: o \j>\ qJ 9 ! Jal pJlc qI jdc q 3 joLjjoJI go^l : cloJaJI Jls 

oil^j>Li «ds lk>i q!3 < «luLoL I3 ! d:» 1 $j>Ij . 
qJ 9 1 p£>JI <ll J>j ^3 Js>L yjjjJ L0I9 : I3JI9 1 ^j>L 9 p^bJI iljl N : OjJiijj v_93i>x3 viuicsJI <sS$ 
6_pLo OjuujJ 4 jsIqjI 4 lLo| q^! ; ^! jjpJI ,3313 < <\z&> i&jj ^3 < 32» Jj «d I ^l 9 £> 

(jjo ^3 < l$K O^jjo ys &3 ‘ ^ pl «_»l3—oJI ^39(3 £jjq> ^lc 3^9 

. 


Para ulama' berkata :" Telah menjadi ijma' bahwa hadits ini adalah untuk hakim yang alim dan ahli 
hukum, jika keputusannya benar maka dia mendapat 2 (dua) pahala yaitu pahala ijtihadnya dan 
pahala benarnya, jika salah maka dapat satu pahala yaitu pahala ijtihadnya saja". 

Para ulama' juga berkata :" Adapun bagi orang yang bukan ahli hukum maka tidak halal baginya 
untuk memberikan hukum, jika dia memberikan hukum maka tidak akan mendapatkan pahala 
malahan mendapatkan dosa, keputusan hukumnya tidak lestari baik keputusan tersebut cocok 
dengan kebenaran maupun tidak, karena jawaban benarnya hanyalah kebetulan saja dan tidak 
keluar dari asal syare'at maka dia termask bermaksiyat dalam segala keputusannya baik itu cocok 
dengan keputusan yang benar mapun tidak, hukum tersebut semuanya tertolak dan tidak ada 
udzur sama sekali". Wallohu Alam (Rz) 

LINKASAL 

www.fb.com/groups/piss.ktb/942130092476466/ 
www.fb.com/notes/94276305241 3170 
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4166. PERBEDAAN ANTARA SYAKK DAN WAS WAS 

PERTANYAAN: 

> Rizal Fahmy 

Assalamualaykum. Bagaimana perbedaan syak dan waswas? Contohnya bagaimana ? saya 
hampir keliru membedakannya. Reprensi. Nuwun 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalaam. Perbedaannya adalah: 

1. Jika syakk adalah bingung diantara 2 pilihan, di tengah tengah antara keduanya 

2. Jika was was adalah bisikan hati atau bahkan bisikan setan yang tidak sesuai aslinya 

- Bughyatul Mustarsyidin halaman 6 : 

Pelaju iliucl 3^3 i4o.iC3 £, 333 )! vlLiJI qI ^ 3 ^ 3)13 JLiJI qjj :4JLjjo) _ 

0^03 ^Jdll 3^9 CAiiij jdc C p 3 ^>joJI qLx>jJ oJ9 4 jJjo iIo^Ljj 

qo iClc (jujiij9 dLiJI i_9^Uj 1 J*zdI jJc jujU ^jlkujiJ^ ydjAjJI ^ 3 ^ 3 )! L 0 I 3 .^ 3 )! 

J&LuJI Cile <jo oXzdJ 1^3 i^bsoJI Ojjilijo Cile 0^3 iUojio o^LaJI jj> «JLiij« 
JoLcOlli iCujbsjJI p^> 3 jj £,iaJI ijjo jvifo jdJI CJ 3 JUJ 3 JI JJi cjui pJ qJ 9 ii_j 3 JJao .bLc^li 

Jolu^l JjJ 

Perbedaan antara syakk dan was was : Syakk adalah bimbang diantara dua pilihan, ada dan 
tiada, ditengah tengah antara keduanya, tidak ada yang mengungguli antara keduanya. Apabila 
unggul salah satunya maka dinamakan dzon, kebalikan dari dzon adalah wahm. Was was adalah 
bisikan hati dan setan yang tidak berdasarkan atas keaslian hukum suatu perkara. 

Seperti halnya khobarnya orang yang ditolak kesaksiannya, mengakhirkan sholat dengan cara 
sampai melampaui batas, juga seperti hukum baju yang kebiasannya terkena najis, hukum sholat 
dibelakang orang yang punya kebiasaan tasahul sholat(meremehkan, menggampangkan), dalam 
masalah-masalah ini ihtiyath (berhati hati) dalam menentukan hukum diperlukan, apabila hukum 
yang dihasilkan diluar yang seharusnya maka itu dinamakan dengan was was yang termasuk 
sebagian dari berkara baru, seperti halnya menyangka najis terhadap sesuatu yang jelas jelas 
suci. Maka solusi bagi yang was was ini adalah meninggalkan was was. Wallaahu Alam. 

Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/889962444359898/ 

4250. HUKUM TAKLIFI DAN HUKUM WADH'I 

PERTANYAAN: 

> Aep Sutrisna 

Assalamualaikum. Maaf pak mau bertanya : Apa definisi hukum syara taklifi dan wadl'i beserta 
pembagiannya.. Terima kasih. 

JAWABAN : 

> Muhib Salaf Soleh 
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Wa alaikumus salaam, hukum syara terbagi dua : 

1. Taklifi : yaitu hukum yang hanya berkaitan dengan orang baligh dan berakal, maka macam 
macam hukum taklifi mengenainya seperti wajib, sunnah, haram, makruh, mubah. 

2. Wad'i: yaitu hukum yang berkaitan dengan sebab, syarat, penghalang, dll. 

Perbedaan keduanya: 

1. Adapun hukum taklifi maksudnya adalah menuntut seseorang mukalaf untuk mengerjakan 
sesuatu atau melarang sesuatu atau dibolehkan padanya suatu pilihan. Dan adapun hukum 
wad'i maka maksudnya bukan menuntut suatu pekerjaan atau melarangnya akan tetapi 
maksudnya adalah mengikat suatu perkara dengan perkara yang lain seperti sebab contohnya 
seseorang membunuh ayahnya agar dia mendapatkan warisan secepatnya maka dengan 
sebab membunuh ini dia terhalang memdapatkan warisan. Atau syarat seperti sahnya solat 
fardu ketika masuk waktunya dll. 

2. Adapun hukum taklifi itu hanya berkaitan dengan orang yang baligh dan berakal saja akan 
tetapi hukum wad'i berkaitan dengan mukalaf dan bukan mukalaf seperti anak kecil dan orang 
gila misalnya. Wallohu a'lam bis showab (NN) 


(JVCjjiJI >JV.Pj.]£jJI I . QJQjuild ijJj (JVCjjiJI pjujflJJ. 

3 <jJI 3 : pLuSl 4 jujjOl> ijJj pjujiijj 3 ojAKoJI JlasL JjiajuoJI «UJl i_jUa> : 3A) jvAjJSjJI 

^LooJI 3 03 j1joJI 3 fJ_pJI. 

3I liuujls 3I bspwo 3I LsjLo 3I \bjjjj 3I Lujd sjuiJI q3^j 401 oLbci ! ^^-03]! Lol 

4 qj_>c 3I 

1T ^ 4 iiaJI J3 *zdI. 

(Jv^63JI 3 (jvAjJSjill pi>JI qjj jjjjojJI. 

1. JjjiJI 3 JaaJI qjj OjjjiJ 3I 4 j£. 3I i-iKoJI 00 Js 5 i_jlb 3^ (jviJSjJI ^3^oAoJI gj . 

4>3 jdc j >L jjoI LLujI 4 j ^3^AqJI Lojj 3 3I 4 j l:>3*zafto yuLob ijv£*^>3JI Lol 3 

)bo 4 _do__>jjjJ I 3I 4jjjluuJI. 

T. Ojj£; pl IaKo qIS pl sI3juj jLujJ^Li (jJajj 4 jji ( jya*zo3JI Lol ijJloJLj ^ij JjJsaj i^AjKjJI (ixll q| 

picl 4 DI 3 .ju^oJI §jj 43wdJI£ ^^-03]! p£xll Lo$i> &S Cui) 4 jj 9 q3j>joJI 3 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/951 380961551379/ 
www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/96201 6343821174 

4427. LEBIH UTAMA FARDHU KIFAYAH ATAU FARDHU 
'AIN ? 

PERTANYAAN: 

> Bachtiar Xtril Yrar 

Assalamualaikum. ... maaf ni titip pertanyaan lagi memang fardu kifayah & fardu 'aen kalo lihat 
dalam segi pahala itu hebat / utama yang mana ? makasih. 

JAWABAN : 

> Muhib Salaf Soleh 

Wa'alaikumussalam, terjadi khilaf di antara para ulama mana yang lebih utama / afdol fardhu 
kifayah atau fardhu 'ain ? Sebagian di antara mereka menyatakan yang afdol adalah fardhu 
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kifayah karena dengan mengerjakannya berarti dia telah menggugurkan terjadinya dosa bagi yang 
lain, inilah pendapat: al ustadz abu ishaq , imam haromain dan ayahnya. 

Akan tetapi al imam izzudin bin abdus salam berpendapat bahwa kadang ada fardhu 'ain yang 
jauh lebih afdhol dari pada fardhu kifayah seperti misalnya IMAN. Sedangkan imam ghozali 
berpendapat bahwa paling afdolnya ketaatan adalah jika dengan ketaatannya tersebut dapat 
bermanfaat bagi orang lain. 

Kesimpulan: 

Kebanyakan (tidak secara mutlaq) fardhu kifayah lebih afdhol dari fardhu 'ain. 

1 ££ u-o 1 £ ^3^1 jjUodJI 3 oLi^ll. 
j^liJI iSi&juoJI o^cliiJI. 
£_pJI JaiLujI QjaJI jdc '<bjD «jlaSJI pJlo-U -O3JI3 3 >I 3 lluj^!l Jl 9 pj 003 

4 J 9 UI qjo Ja^sI lf JaJI i_jlb ij^LiJI J^.^o^ll. 
4jJc «UJI jujJI ^ 53 $ .qLoj)!IS J^l LiiJI q 3 $j ifl :JL93 .LdjI Jj}lk>)ll Iii3> qj jl j£. £U^dJI j$. 1I3 
6 XrJI plllocl jj> :JI93 : 4 i\uQ.ll b^LoJI v_j£c ^uuajiII .^3. 
bj^l9 oia>3 j3jJjo pJ ««UJI Jjjaaj &3 pJ ( clULj qLoj| IJLo9 ?JaZ>sI JLoC^II isi JLj3- 

l$ic ALilill 5JL0JI _pS jJjC olclkll Ja^I 0 I :cleO!l vjv -9 jJI jiU tsui jbcil pj- 

TTT u-o T £ ^LoooJI 4 i>j. 

qLoj)IIS Ja^I q 3 ^j jA^liJI q^I ‘<u4cl jA^tiiJI qjo Ja^I iSiaiall JoaJI qI toclii JJi jjibu 3 6^1^ 

il$>JI 3>j Ja^I. 

«uji Jjij l$iC 4LiljJI gJLojoJI J±9 jdc olclkll J*^a9 qI clp»)ll£ P XJI ItC ^jI jli>l3 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1007274732628668/ 
www.fb.com/notes/1010346908988117 

4428. PERBEDAAN ANTARA ITTIFAQ DAN UMA' 

PERTANYAAN: 

> Wa-Rojulun Minal-Kiromi Inda-na 

Assalamu'alaikum wr.wb. Apa perbedaan antara lttifaq dan Ijma' ? Matur suwun. 

JAWABAN : 

> Rizalullah 

Wa'alaikum salam wr wb, dalam satu sisi ITTIFAO dan IJMA' adalah murodif. Namun dalam 
bahasan dan cakupannya, IJMA' mencakup ITTIFAO, namun ITTIFAO tidak mencakup IJMA', 
karena Ijma' memiliki dalil yang sifatnya lebih umum daripada ittifaq. Wallohu a'lam 

juaoJI iS$2>\ ^jdc jujuoJI i_9)bi>l3 1V jpJk*zaall qjj jjiJI ^3>3 o3^ j^l^JI cJ ddc 

pJ&JI Ji 5 >l v 3fljl J3iii9 fclccOlI o^l i£_IjOl>^II JaaJj ^1 I3 glflj^ll JjOuiy £_Lq>^!I qI Ojujj^ L0J03 

^aOSuJI qjj jliil 4 JLalcJI jv 9 dlj^i 4 &a>JI JaajC p&> Jjuo L@_fS ^Loi^^ll $y>3 f^C-j JjLojoJI ijjo 4JLajjo is£ 
£la>l jv 9 ijj ^3 4 ^ 4 j 3 _>o^I3 i_jL>1uj^!I jJc g-osull Jjlfijl Jli&3 j^Jo^ll 3^3 03^3]! jdc. 

http://www.ahlalhdeeth.com/vb/showthread.php?t=157806 
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lttifaq adalah kesepakatan ulama. Sedangkan ijma’ menurut istilah adalah : 

4bbJI jdc p l$jjj 0 I 93 iaj p ^ IaLu 4ol j^aaJI Jii>l 4aaJI eLaic Jjlfljl 

(Kesepakatan para mujtahid yang terdiri dari para ulama’ fiqih, dari ummat Muhammad saw, yang 
hidup atas hukumnya suatu perkara yang baru datang dalam satu periode, setelah wafatnya nabi 
kita saw atas hukumnya perkara yang baru datang.) 

> Dik Ibnu Al-lhsany Kasihku 

£la>)!l qjj Jjjij jjj dlli i_9Lol N lm**j cljilud^il <Ujo p jJj ^3 jvij Lol 

jJc ^LoJ^ I 3 ! claJaJI J 39 4jl jJc £,Lol>)II JiLLi , ^Ld9)!I ^3 Ojjjii qjI jJj^ll 3 ^ lo£ ^3 

4ajj^!l 4oj)!l jlijl 4jl . 

Sebagian lagi membedakan antara ijma' dan ittifaq sebagaimana istilah al-wazir bin hubairoh 
dalam al-ifshoh, yang mengutip ijma' itu berdasar atas perkataan ulama', dan ittifaq itu 
kesepakatan 4 madzhab. 
http://shkhudheir.com/fatawa/554198065 

Definisi ijma' bisa dilihat disini: 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book. php?idfrom=496&idto=543&bk_no=98&ID=232 
Bermacam-macam tapi maksudnya satu. 


Jjlflj^l3 p_>aJI : 4aJ£loi>)!l [ 5 : g-o ] . 

ILoj 5j© 4 j -C-jIa 4 U 

.cJ^. l-L^Jjldl 4 4 jA LLlsJ 4 4 jjC-jJ LLlc-Cll .cJ^. LL^£l 

4 jiK jlllulA I j fl Uj iL^jllA 4 j j A J 4 

jlAajijj ; j-Lal ijj ,jAo LL^^LA .c-ja aA 


LINKASAL: 

www.facebook.com/groups/piss.ktb/9990282501 19983 
www.facebook.com/notes/1010356092320532 

4475. AMALAN SUNAH YANG LEBIH UTAMA DARI 
AMALAN WAJIB 

PERTANYAAN : 

> Afifuddin Banhawi 

Assalamualaikum wr wb numpang tanya !!!! 3 amalan sunnah yang lebih utama pahalanya dari 
amalan wajib itu apa saja, katanya salah satunya mengucapkan salam, terima kasih 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam wr.wb 

1 . memulai mengucapkan salam hukumnya sunnah lebih utama daripada menjawab salam 
yang hukumnya wajib 

2 . ibroul mu'sir/membebaskan hutangnya orang yang kesulitan membayar hukumnya sunnah 
lebih utama daripada indhor/meberikan tenggat waktu untuk membayar hutang yang 
hukumnya wajib 
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3. adzan hukumnya sunnah itu lebih utama daripada imam yang hukumnya wajib kifayah. 

4. wudhu sebelum masuk waktu sholat hukumnya sunnah lebih utama daripada wudhu 
sesudah masuk waktu yang hukumnya wajib. Wallohu a'larn 

- kitab asbah wan nadhoir. 

■i9_9 (juiLuI ! cljjj jjuuaoJI «Lijs OjUajj • Djlia^ • bjlj^ m>iujjo . jJI qI 

CIJLI 93 J L9 Icioii : £. 3 Joj ^jLc 3 J 3 59 cb> <Ujo ^Ij^L j c III Jj9 093 I.iul 3 p^LjJJ dli£ 

Ijjj jjjjSID 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1041683532521121 
www.fb.com/notes/1045805118775629 

4497. TERNYATA NABI MUHAMMAD SAW JUGA PERNAH 
BERIJTIHAD 

PERTANYAAN: 

> Banyu Segoro 

Assalaamu'alaikum... Mau tanya Gus, Apakah Nabi juga pernah berijtihad...? Sekian dan 
terimakasih... 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikumussalaam. Ya, Nabi juga pernah berijtihad, di antara ijtihad Rasululloh adalah dalam 
masalah tawanan perang badar dan masalah pemberian izin kepada orang munafiq yang tidak 
ikut perang tabuk. 

- syarah jam'ul jawami' (2/386): 

iSjjujI 03^ cJ GdJ oK ^3^ ^3^33 _ 4JJl 34>*^xll3 

qoJ vj3^!l jdc 3 sllfljb j 5 j iSjjujI s:L ojlLuuI jdc i_jj 3 C ( ^ CjJil Uic 4Li iic )<( guOj^ll jv9 

iL$J>l q 3$i9 J 03 JI u° Lqj 9 ^Liall o 3^4 ^3 ^ 3 A & 3 ->£ cP S-Liodl ^3 p^iloj 

- kitab al luma' (1/134): 

lo :Jl9 ijjo Lubs^ol J 03 iLgJcOILi vijil 3 >JI ^3 p£>j pJjuJ 3 <ulc 4DI 4DI j 3 >j ^93 J*^9 
3^3 pJjuJ 3 <ulc 4DI j 3 >J o^9 iL$JeO!Li p£>JI cLolcJI qo OjjsJ jL> N 4jl 3 S) LjJ . JJi 4J qIS 

JJ 3 I bL$ji>l Jjo^I. 


- kitab tafsir al kabir: 

^j>l i_J 3 _pJI ^3 4j]3 1 jijIJcJI i_9^L> ^3 ^jbj pJ pLu 3 4iJb 4DI 4 jI jdc Jij liifi) ! julill liodl 
'i Cjjj Lo jJb J 3 ij c[43 ! 4 J 31 JI ] ( p^jJ OJil pJ dic 401 lac ) : jJlsii Jl9 qjoJ q 3 I 3 p_pj pJ 4DI Jl9 Lo p >>3 

4jJb 4 j^I J^j . 

LINK ASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1051106294912178/ 
www.fb.com/notes/1056373834385424 
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4517. PEBEDAAN SYAHWUN, GHOLATH KHOTO' DAN 
NISYAN 

PERTANYAAN: 

> Leni Antasari Leni 

Assalamu 'alaikum, afwan mau nanya nich ? Dalam kitab sering sekali melihat kata sahwun, golat, 
khoto', dan nisyan dari segi lughoh kaya nya hampir sama, apakah dari segi ma'na maksudnya 
juga sama ? terima kasih atas jawaban nya ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, perbedaan antara khoto' dan gholat: yang namanya gholat 
adalah meletakkan sesuatu pada selain tempatnya dan bisa jadi hal itu benar menurut dia sendiri, 
sedangkan khoto' adalah meletakkan sesuatu tidak pada tempatnya tetapi tidak tidak bisa benar 
dalam satu wajah selamanya. Gholat adalah lupa dari urutan dan ketetapan sesuatu, sedangkan 
khoto' adalah lupa dari melakukan sesuatu atau meletakkan sesuatu tanpa sengaja tetapi karena 
tujuan lainnya. 

Perbedaan syahwun dan nisyan : menurut fuqoha' ushuliyun dan ahli lughot syahwun dan nisyan 
tidak ada bedanya, sedangkan menurut ahli hikmah bahwa syahwun adalah hilangnya bentuk dari 
pengetahuan yang di temukan tapi bentuk tersebut masih tetap ada dalam ingatan, sedangkan 
nisyan hilangnya bentuk dari keduanya jadi dia akan membutuhkan sebab baru untuk 
menghasilkannya kembali, dikatakan bahwa nisyan adalah tidak ingat kepada sesuatu yang 
sebelumnya di ingat, sedangkan syahwun adalah lupa dari sesuatu yang sebelumnya di ingat atau 
sebelumnya tidak ada, jadi nisyan lebih khusus daripada syahwun. 

Nisyan hanya terjadi pada hak yang sebelumnya ada, syahwun bisa terjadi pada hal yang 
sebelumnya tidak ada, engkau bisa berkata :" nasitu (aku lupa) pada apa yang telah ku ketahui", 
tapi tidak bisa engkau berkata :" sahautu (aku lupa) dari hal yang telah ku ketahui", engkau bisa 
berkata :" sahautu (aku lupa) dari sujud di dalam sholat", di situ sahwun sebagai gantinya sujud 
yang seleumnya tidak ada. Wallohu a'lam bis showab 
- kitab mu'jamul furuq abu al askari (1/390): 

L0I3 .«Luj&j JV 9 Ll J jj !4&u£>3jo jjC &3 cjuiJI §^>3 3& JalaJI IkckJI qjj JjjiJI 
J :LbcUl3 ! 4 o&>j 3 sjuiJI miijJ isifrujj J :JolLsJI JI93 <y :LJcciJI 

Ojjil 0II3 4 J 9 jiC 4c93j qI 3I 4 k 9 


- kitab mu'kamul furuq (1/359): 

^3 4 ji 9 _>C Lo Cijjujj J30J pJ LoC j3^j 3qjujJI 3 ijl^ LoC q3^j Lajj qLujIII !3^jujJI 3 olujjjJI qjj v 3_>oJI 

pJ iSiJI ^3>jujJI 3^ujJI JspJ 9 oXzxll JV 9 ^3^uuJI ^C 03^ J3flJ Loj|3 4 j 3 _>C laC 03^ JLcj 

^£3 ,jC q3^j 3^1% i^J lo jujulu laij qI j >I Jjj33 njlj 9 lajLj <UC 3^13 

^3 033 jvi 4 iC o! Jl^ ^>13!! C^*ijJI vj 3^3 <jjj 33 ^ &jwQJ Ioj juaoJI clsb> j&jjC 

ys 3 0_>^ij3 093 C^jJI 33^3 CP 033 *s 3 L0JJ3 033 &3 4 JC 

I 093. 


- kitab roddul mukhtar (1/165): 
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J2J3 Q3jJ3*zD^!l3 clgiaJI v_j2>i ! jjjo! qj^I jj_paJI ij)i 9 1 3-e^-ll o^ 1 s?^ ^i>l3 

jLuil^ ! 4 k 9 bJI ij 3 L^jLoj go 4 $_pjoJI qC 6j3*tJI JI3J 3^uJI cLoSaJI ■ JL>aJI f ^ 4 aDI 

4 lac 3^*Jl3 . Ij3&jo qIS Lo j£i piC (jLujjJI Jj93.i_wjuj jJj \^}^» (j 3 ^Lc>j 9 1 lao Lo^iC l$Jl3j 
_2> I . lalkuo <ba (j-oil qLl*juJ 19 ! q£j pJ lo 3I Ij^io qIS loC 


> Ghufron Bkl 

4 j ic 3BJ lo l 3 ^ 1 > jJb cjuiJI j3*oj 4 jb ! JaJall i_ 9 j_>ai juijiJI jJc ^.iall 4 bijl> ^3 cb> :&9 ( 1 ) . 
iaai jit. <\£> qC 0 Lj)!I baj cjui Jolall isi 4 j] : CjjJJI 4JI9 lo bAijalJI Ii 2 > qjo i_jljj 93 ( 2 ) . 

v 3Jaio3 ! 0I0JI IkciJI JjJalo qI 3^3 bJall3 UccUI ^ 19 j 9 : 4 j£JIoJI y-oai J&3 . 4 bzj IkciJI juao 32» Ii2>3 
Oi=JI ^3 : 4 ibib>. ^3 jvfi^.iJI Jl 9 . i>lj3 IkciJI juaoj bJall juL I3J 19 p$jSJ3 . ( 3 ) ^LjJJI bJall 
Jolall 4 j iljjoJIi i JcJalb Oi>JI qjd p$jo}& ij 3 393 I03 1 4 j 9 CibJI piC <_jI3^dJI3 1 Jc, u juLjJJI : isi ixlalb 
<d 4 ilaJ ! 0jki9 b ^9 <=laba^3 ! 3>oC <d liiijiao 4 aJl 9 ! lijj pKj J\ < IkdJI 32» iSill jubcsJI 
sjbiJI 3*^03 32» bJall q| : Jlii 9 JcJal^ IkciJI ^ iSjSuujaJI J}l2> 3J Jjj99 . ( 4 ^ 4 jJc. 1J3KJ0JI p^l jjC 

4>3 j)lc Ll3*^o q3^j UcciJ^ < 4 jud&j (jv 9 Lil3-uO ^3^ qI j3>J3 < ^^^30 jjC ^3 

(jo <ta93j J 3I , <ik9 ^jc qI U2CSJI3 1 40&J3 cjbiJI i-uijJ cJ loJall ! p^oaj JI93 : Jl 9 pii 
juao jdc objJ lo2)jljjiclj (iolc3 1 Ikci ) jcJJcurio Ja^jj o>jJI Ii2>3 . ( 1 ) Ojjal ^3 cj ^o 9 jjC 
^3 lo^ t IkciJI iaaJj ^o 9 jjC jLjJJI jJc i 5 _pj loC o3->^ f 1 ^!^ clfi^JI j 34 &> 3^> lo^ ^>13 

^0^3 t gjjuoJI jyibJall ^3 lo£ < bJall «iloaJLi ilsuc^li Jjlajj loC q 3>aj «ulIloJ^ . 49^03 C^b^joJI gu 
\S& l<*»^ 1 JaJall dl L.inl l oli ^jC jjsl 1 \jo p q ir> 3 i IbdJ I c ibaL jjsl 1 qo ~ q 1 blol c iaJjcxo pgjljjiaj 
IfliC g3>jJl3 OJolg-buJI JjLjjo^ JjLjjoJI qd jjl& ^33 1 ^ 9 jaj L3393JI3 g>JI . 

clgiiaJI :uc juaoJI ^3 cbjlsuoiolilbll oi 2 ) - 4 : 4MJI3 3^ujJI 3 ol^^l " I ■ 4 J*-oJI oliiblil^ll 

pj>j (j^jl JI93 ■ ijbjujjJ^ 3eJI vjJJ «jJ-C p^ 9 lail qC qj^!uIc (^jI Joj iij 9 . QjjJ3.<o^iI3 

! ^jbiljjio loLgjl imaoJI ( 2 ) . 

<lla> qo p.Q.jr>3 ! 4 JaaU b3lujjo <lJa> qjo cloJall qxi 9 J32>ill I0I3 1 4 JiaU l 3 ^I_>o 3^jJI jL i5j3>jjJI ^>^03 
qIS I03 i pJaJI Igjld qoJ Oilj)!l ^3 034C g>^J iblaJ^II oi2) gjjo>3 < [ y ^>I ^Ja> qjo p§Jj03 i I^Jlo pd 
l@ic glju Uoj^JI 3 «uJ| iS^Jj ljLujI l^jl IkciJb lfljl*zo3 i 6ilj}U b 9 Lo qIS plall LdLlo ( 1 ) 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/979328268756648/ 

www.fb.com/notes/1079332252089582 
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24 SIYASAH DAN KEBANGSAAN 

Bab ini berisi dokumen makalah, artikel dan diskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan hidup 
berbangsa dan bernegara. 

0269. MAKALAH : Mengapa Kaum Muslimin Tidak Berdaya 
? 

Oleh Ahmad Fuady 

Mengapa kaum Muslimin begitu tak berdaya? Sebaliknya, kaum Yahudi begitu perkasa? Inilah 
email yang pekan lalu saya terima dari Prof Salim Said yang kemudian diteruskan banyak orang 
lain kepada saya. 

‘Why are Jews so powerful?’ Ini adalah tulisan Dr. Farrukh Saleem, direktur eksekutif Pusat Riset 
dan Kajian Keamanan, Islamabad, Pakistan, yang juga kolumnis di berbagai media. Dalam 
catatan Saleem, kini terdapat sekitar 14 juta orang Yahudi di dunia: tujuh jutaan di Benua Amerika, 
lima jutaan di Asia, dua jutaan di Eropa, dan 100 ribuan di Afrika. 

Pada pihak lain, ada 1.476.233.410 jiwa Muslim di muka bumi: satu miliaran di Asia, 400 jutaan di 
Afrika, sekitar 44 juta di Eropa, dan enam jutaan di Benua Amerika. Jadi, satu di antara lima 
manusia beragama Islam; setiap satu Hindu atau Buddha ada dua Muslim; dan setiap satu Yahudi 
ada 100-an Muslim. ‘Ever wondered why Muslims are so powerless?’ Tulis Saleem. 

Lihat saja fakta berikut: Figur sangat berpengaruh semacam Yesus [Kristus] dari Nazareth adalah 
Yahudi. Albert Einstein, Sigmund Freud, dan Kari Marx. Begitu juga sederetan nama yang ikut 
meningkatkan kesejahteraan manusia seperti Benjamin Rubin penemu jarum suntik, Jonas Salk 
penemu pertama vaksin polio, Alert Salin pengembang vaksin polio, Gertrude Elion pengembang 
obat leukemia, dan Baruch Blumberg pengembang vaksin hepatitis B. Hasilnya, dalam 105 tahun 
terakhir, 15 ilmuwan Yahudi memenangkan Hadiah Nobel, sebaliknya hanya ada tiga pemenang 
beragama Islam. 

Masih banyak inventor lain di kalangan Yahudi. Misalnya, Stanley Mezor penemu micro- 
processing chip, Leo Szillard pengembang reaktor rangkaian nuklir, Peter Schulz penemu kabel 
fiber optik, Charles Adler penemu lampu lalu lintas, Benno Strauss penemu besi tanpa karat, 
Isador Kisee penemu film suara, Emile Berliner mikrofon telepon, dan Charles Ginsburg, perekam 
videotape. 

Juga ada financiers Yahudi di dunia bisnis seperti Ralph Lauren (Polo), Levis Strauss (Levi’s), 
Howard Schultz (Starbuck’s), Sergey Brin (Google), Michael Dell (komputer Dell), Larry Ellison 
(Oracle), Donna Karan (DKNY), Irv Robbins (Baskins & Robbins), dan Bill Rosenberg (Dunkin 
Donuts). Lalu, filantropis semacam George Soros yang mendonasikan empat miliar dolar AS dan 
Walter Annenberg yang menyumbang dua miliar dolar untuk ratusan perpustakaan. 

Figur Yahudi juga mencakup Richard Levin (Presiden Universitas Yale), Henry Kissinger dan 
Madeleine Albright (keduanya mantan Menlu AS), Alan Greenspan (ketua The Fed masa presiden 
Reagan, Bush, Clinton, dan Bush), Caspar Weinberger (menhan AS), Maxim Litvinor (menlu 
Soviet), David Marshal (chief minister pertama Singapura), Issac Isaacs (gubernur jenderal 
Australia), Benjamin Disraeli (negarawan Inggris), Yevgeny Primakov (PM Rusia), Jorge Sampaio 
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(presiden Portugal), John Deutsch (direktur CIA), Herb Gray (deputi PM Kanada), Pierre Mendes 
(PM Prancis), Michael Howard (mendagri Inggris), Bruno Kresiky (kanselor Austria), dan Robert 
Rubin (menteri perbendaharaan Negara AS). 

Bahkan, Hollywood didirikan orang Yahudi. Bintang film terkenal keturunan Yahudi termasuk 
Harrison Ford, Tony Curtis, Charles Bronson, Sandra Bullock, Billy Christal, Woody Allen, Paul 
Newman, Peter Sellers, Dustin Hoffman, Kirk dan Michael Douglas, Ben Kingsley, dan Goldie 
Hawn. Lalu, sutradara dan produser film Steven Spielberg, Mei Brooks, Oliver Stone, dan Aaron 
Spelling. 

Dengan begitu, tidak heran kalau bangsa Yahudi sangat berpengaruh dalam banyak bidang. 
Ditambah lobi Israel dan lobi Yahudi yang kuat di berbagai negara Barat, pengaruh Yahudi dalam 
ekonomi dan politik global sulit tertandingi. 

Mengapa kaum Muslim tak berdaya? Saleem memberikan dua kesimpulan saja: Dunia Muslim 
kurang memiliki kapasitas untuk menghasilkan iptek; dan gagal melakukan difusi iptek. Terdapat 
kepincangan amat mencolok dalam bidang pendidikan. Di seluruh 57 negara anggota OKI hanya 
ada sekitar 500 universitas; sedangkan India ada 8.407 dan AS punya 5.758 universitas. Tidak 
ada universitas di dunia Muslim yang masuk 500 universitas terbaik ‘Academic Ranking of World 
Universities’ versi Shanghai Jiao Tong. Hasilnya, hanya ada 230 ilmuwan per satu juta Muslim; 
sedangkan AS 4.000-an dan Jepang 5.000-an. 

Memang, pendidikan di dunia Muslim jauh tertinggal. Sebagian besar karena keadaan ekonomi 
dan keuangan yang tidak memadai, sehingga gagal menyediakan pendidikan berkualitas sejak 
tingkat dasar sampai tinggi. Sedangkan beberapa negara Muslim kaya penghasil minyak tidak 
memprioritaskan pendidikan; banyak dana dihamburkan untuk anggaran pertahanan dan proyek 
mercusuar seperti gedung tertinggi di dunia. 

Indonesia dengan penduduk Muslim terbanyak di dunia masih berkutat dengan usaha peningkatan 
kuantitas dan kualitas pendidikan. Meski 20 persen anggaran pusat dan daerah sudah diabdikan 
untuk pendidikan, sebagian besar pendidikan masih bermutu rendah. Sementara itu, sekolah dan 
universitas bermutu kian sulit terjangkau karena biaya kian mahal. Jika Indonesia ingin merebut 
posisi terdepan dalam pendidikan di Dunia Muslim, pembenahan pendidikan mesti benar-benar 
menjadi prioritas pokok. 

Seorang penulis milis MF menyatakan, kenyataan ini adalah “ironi karena lima ayat surah al-‘Alaq 
yang pertama kali diterima Rasulullah SAW yang didahului perintah ‘lqra’ tidak berdampak luas 
dalam kehidupan [umat] Islam”. 

Menyangkut akselerasi pendidikan dan pengembangan iptek, adalah keniscayaan bagi kaum 
Muslim mengembangkan keter bukaan pada sumber iptek dari mana pun. Ini berarti 
meniscayakan pula penghilangan sikap apologetik, defensif, dan reaktif dari sebagian Muslim 
yang masih sangat mencurigai segala macam iptek yang bersumber, misalnya, dari Barat. 

Kalangan Muslim seperti ini seolah melupakan sejarah kemajuan iptek di tangan ilmuwan Muslim 
di masa klasik yang bersumber dari sikap keterbukaan menerima dan mengkaji berbagai sumber 
iptek untuk kemudian mereka kembangkan menjadi iptek universal yang bermanfaat bagi 
peningkatan kualitas kehidupan kemanusiaan. 
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Dalam kaitan itu, kaum Muslim patut mengembalikan rasa percaya diri. Karena sering ada 
kecurigaan berlebihan bersumber dari kekhawatiran dan ketakutan berlebihan, akhirnya 
menimbulkan mentalitas tertutup dan bahkan ‘mentalitas terkepung’. 

Akan tetapi, ketidakberdayaan kaum Muslimin tidak hanya terutama bersumber dari 
keterbelakangan pendidikan. Ketidakberdayaan itu juga terkait dengan berbagai realitas lain Dunia 
Islam, ter utama dalam bidang politik, sosial, bu daya, dan bahkan pemahaman keagamaan. 
Karenanya, usaha mengatasi ketidakberdayaan kaum Muslimin mesti juga melibatkan 
pembenahan dan perbaikan ke adaan sehingga dapat memberikan kondisi kondusif bagi 
pemberdayaan dan pemajuan kaum Muslimin dalam berbagai bidang. 

Ketidakberdayaan kaum Muslimin sangat terkait dengan kondisi politik yang kacau di banyak 
bagian Dunia Muslim sejak masa kolonialisme Eropa sampai sekarang. Kekacauan politik itu 
dalam batas tertentu berhubungan dengan ketidakadilan tatanan politik internasional, seperti 
terlihat di Timur Tengah menyangkut konflik Palestina-lsrael, dan pendudukan sekutu yang terus 
berlanjut di Irak dan Afghanistan. 

Tetapi jelas, kekacauan politik terutama bersumber dari kegagalan banyak negara Muslim 
membangun sistem politik yang viabel—mampu bertahan karena dapat diterima masyarakatnya 
sendiri sebab demokratis, misalnya. Namun, yang terjadi di banyak negara Muslim, realitas politik 
adalah otoritarianisme militer dan sipil yang berkuasa sangat lama, amat korup, yang hampir tidak 
memberikan ruang bagi warga negara bersuara. Indonesia pernah memiliki pengalaman seperti ini 
di masa Presiden Soekarno dan Presiden Soeharto sebelum kemudian tumbang lewat peristiwa 
yang melibatkan kekuatan rakyat dan pertumpahan darah. 

Di banyak negara Muslim lain, situasi politik kacau masih terus berlanjut sampai kini. Meski 
kekuasaan otoritarianisme Ben Ali (Tunisia) dan Husni Mubarak (Mesir) telah ditumbangkan 
kekuatan rakyat, pergulatan politik masih berlangsung. Bahkan, pertumpahan darah terus terjadi di 
Syria dan Yaman, yang bukan tidak mungkin menular ke negara-negara Muslim otoriter lain di 
Dunia Arab. 

Instabilitas politik dan kekerasan berdarah juga terus terjadi di Afghanistan, Irak, dan Pakistan. 
Bahkan, Malaysia yang bagi sebagian orang menjadi ‘model’ stabilitas politik dan kemajuan 
ekonomi, juga menerapkan politik totaliter represif seperti terlihat dalam demonstrasi menuntut 
Pilihan Raya yang bersih dan jujur. 

Kekacauan politik di negara-negara Muslim ini, terutama disebabkan—meminjam istilah Buya 
Syafii Maarif—‘syahwat po litik’ yang nyaris tidak terkendali, baik pa da level kepemimpinan 
puncak maupun elite politik lain. Ketika beberapa negara Muslim menjadi demokrasi, seperti Indo 
nesia, syahwat politik itu menghinggapi hampir seluruh elite politik di tingkat na sional maupun 
lokal. Lebih celaka lagi, syah wat politik itu bercampur dengan ‘syah wat ekonomi’ yang juga tidak 
terkendali sehingga menimbulkan wabah korupsi. 

Dalam situasi politik dan ekonomi koruptif seperti itu, bagaimana mungkin kaum Muslimin bisa 
berdaya? Sumber daya alam, seperti minyak, gas, dan banyak barang tambang lain tidak 
diabdikan untuk peningkatan kesejahteraan rakyat, tetapi sebaliknya guna kepentingan poli tik 
rezim berkuasa. Lebih parah lagi, situasi kacau—ketiadaan stabilitas politik dan ekonomi koruptif 
—membuka ruang besar bagi infiltrasi dan penetrasi kekuatan asing yang membuat keadaan kian 


www. islamuna. info 




SIYASAH DAN KEBANGSAAN | 4507 ) 


kacau. 

Karena itu, dalam konteks pemberdayaan Muslimin, agenda paling pokok adalah membenahi 
rumah tangga sendiri, membangun sistem politik demokratis yang viabel dan ekonomi yang bersih 
dari korupsi, serta pembangunan yang berpihak kepada pemberdayaan warga. [Azyumardi Azra ]. 

0470. Piagam Jakarta dan Sikap Kristen 

Sudah bukan zamannya lagi menuduh kaum Muslimin “anti-Pancasila”.? 

Oleh : Dr. Adian Husaini 

Tanggal 22 Juni biasanya dikenang oleh umat Muslim Indonesia sebagai hari kelahiran Piagam 
Jakarta. Tetapi, tampaknya, kaum Kristen di Indonesia masih tetap menjadikan Piagam Jakarta 
sebagai momok yang menakutkan. Padahal, Piagam Jakarta bukanlah barang haram di negara 
ini. Bahkan, dalam Dekritnya pada 5 Juli 1959, Presiden Soekarno dengan tegas mencantumkan, 
bahwa? “Piagam Jakarta tertanggal 22 Juni 1945 menjiwai dan merupakan suatu rangkaian 
kesatuan dengan konstitusi tersebut.” 

Tapi, entah kenapa, kaum Kristen di Indonesia begitu alergi dan ketakutan dengan Piagam 
Jakarta. Sebagai contoh,? Tabloid Kristen REFORMATA edisi 103/Tahun VI/16-31 Maret? 2009 
menurunkan laporan utama berjudul “RUU Halal dan Zakat: Piagam Jakarta Resmi 
Diberlakukan?”? Dalam pengantar redaksinya, tabloid Kristen yang terbit di Jakarta ini menulis 
bahwa dia mengemban tugas mulia untuk mengamankan Negara Kesatuan Republik Indonesia 
yang pluralis, sebagaimana diperjuangkan oleh para pahlawan bangsa. 

“Hal ini perlu terus kita? ingatkan sebab akhir-akhir ini kelihatannya makin gencar saja upaya 
orang-orang yang ingin merongrong negara kita yang berfalsafah Pancasila, demi memaksakan 
diberlakukannya syariat agama tertentu dalam seluruh aspek kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Sebagaimana kita saksikan, sudah banyak produk perundang-undangan maupun 
peraturan daerah (perda) yang diberlakukan di berbagai tempat, sekalipun banyak rakyat yang 
menentangnya. Para pihak yang memaksakan kehendaknya ini, dengan dalih membawa aspirasi 
kelompok mayoritas, saat ini telah berpesta pora di atas kesedihan kelompok masyarakat lain, 
karena ambisi mereka, satu demi satu berhasil dipaksakan. Entah apa jadinya negara ini nanti, 
hanya Tuhan yang tahu,” demikian kutipan sikap Redaksi Tabloid Kristen tersebut. 

Cornelius D. Ronowidjojo, Ketua Umum DPP PIKI (Persekutuan Inteligensia Kristen Indonesia), 
seperti dikutip tabloid Reformata menyatakan, bahwa Piagam Jakarta sekarang sudah 
dilaksanakan dalam realitas ke-lndonesian melalui Perda dan UU. “Sekarang tujuh kata yang telah 
dihapus itu, bukan hanya tertulis, tapi sungguh nyata sekarang,” tegasnya. Yang menggemaskan, 
demikian Cornelius, yang melakukan hal itu, bukan lagi para pejuang ekstrim kanan, tapi oknum- 
oknum di pemerintahan dan DPR. “Ini kecelakaan sejarah. Harusnya penyelenggara negara itu 
bertobat, dalam arti kembali ke Pancasila secara murni dan konsekuen,” kata Cornelius lagi. 
Bahkan, tegasnya, “Saya mengatakan bahwa mereka sekarang sedang berpesta di tengah puing- 
puing keruntuhan NKRI.” 

Bagi umat Islam Indonesia, sikap antipati kaum Kristen terhadap syariat Islam tentulah bukan hal 
baru. Mereka - sebagaimana sebagian kaum sekular - berpendapat, bahwa penerapan syariat 
Islam di Indonesia bertentangan dengan Pancasila. Pada era 1970-1980-an, logika semacam ini 
sering kita jumpai. Para siswi yang berjilbab di sekolahnya, dikatakan anti Pancasila. Pegawai 
negeri yang tidak mau menghadiri perayaan Natal Bersama, juga bisa dicap anti Pancasila. 
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Pejabat yang enggan menjawab tes mental, bahwa ia tidak setuju untuk menikahkan anaknya 
dengan orang yang berbeda, juga bisa dicap anti-Pancasila. Kini, di era reformasi, sebagian 
kalangan juga kembali menggunakan senjata Pancasila untuk membungkam aspirasi keagamaan 
kaum Muslim. 

Rumusan Pancasila yang sekarang adalah: 1. Ketuhanan Yang Maha Esa, 2. Kemanusiaan yang 
adil dan beradab, 3. Persatuan Indonesia, 4. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmah 
kebijaksanaan dalam permusyawaratan perwakilan, dan 5. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat 
Indonesia. Rumusan Pancasila tersebut adalah yang tercantum dalam Pembukaan UUD 1945 
yang merupakan hasil dekrit Presiden 5 Juli 1959, yang dengan tegas menyatakan: “Bahwa kami 
berkeyakinan? bahwa Piagam Jakarta tertanggal 22 Juni 1945 menjiwai dan merupakan suatu 
rangkaian kesatuan dengan konstitusi tersebut.” 

Jadi, Dekrit Presiden Soekarno itulah yang menempatkan Piagam Jakarta sebagai bagian yang 
sah dan tak terpisahkan dari Konstitusi Negara NKRI, UUD 1945. Dekrit itulah yang kembali 
memberlakukan Pancasila yang sekarang. Prof. Kasman Singodimedjo, yang terlibat dalam lobi- 
lobi tanggal 18 Agustus 1945 di PPKI, menyatakan, bahwa Dekrit 5 Juli 1959 bersifat “einmalig”, 
artinya berlaku untuk selama-lamanya (tidak dapat dicabut). “Maka, Piagam Jakarta sejak tanggal 
5 Juli 1959 menjadi sehidup semati dengan Undang-undang Dasar 1945 itu, bahkan merupakan 
jiwa yang menjiwai Undang-undang Dasar 1945 tersebut,” tulis Kasman dalam bukunya, Hidup Itu 
Berjuang, Kasman Singodimedjo 75 Tahun (Jakarta: Bulan Bintang, 1982). 

Karena itu, adalah sangat aneh jika masih saja ada pihak-pihak tertentu di Indonesia yang alergi 
dengan Piagam Jakarta. Dr. Roeslan Abdulgani, tokoh utama PNI, selaku Wakil Ketua DPA dan 
Ketua Pembina Jiwa Revolusi, menulis: “Tegas-tegas di dalam Dekrit ini ditempatkan secara wajar 
dan secara histories-jujur posisi dan fungsi Jakarta Charter tersebut dalam hubungannya dengan 
UUD Proklamasi dan Revolusi kita yakni: Jakarta Charter sebagai menjiwai UUD ’45 dan Jakarta 
Charter sebagai merupakan rangkaian? kesatuan dengan UUD ’45.” (Dikutip dari Endang 
Saifuddin Anshari, Piagam Jakarta 22 Juni 1945: Sebuah Konsensus Nasional Tentang Dasar 
Negara Republik Indonesia (1945-1949), (Jakarta: GIP, 1997), hal. 130). 

Dalam pidatonya pada hari peringatan Piagam Jakarta tanggal 29 Juni 1968 di Gedung Pola 
Jakarta, KHM Dahlan, yang juga Menteri Agama ketika itu mengatakan: “Bahwa di atas segala- 
galanya, memang syariat Islam di Indonesia telah berabad-abad dilaksanakan secra konsekuen 
oleh rakyat Indonesia, sehingga ia bukan hanya sumber hukum, malahan ia telah menjadi 
kenyataan, di dalam kehidupan rakyat Indonesia sehari-hari yang telah menjadi adat yang 
mendarah daging. Hanya pemerintah kolonial Belandalah yang tidak mau menformilkan segala 
hukum yang berlaku di kalangan rakyat kita itu, walaupun ia telah menjadi ikatan-ikatan hukum 
dalam kehidupan mereka sehari-hari.” (Ibid, hal. 135). 

Meskipun Piagam Jakarta adalah bagian yang sah dan tidak terpisahkan dari UUD 1945, tetapi 
dalam sejarah perjalanan bangsa, senantiasa ada usaha keras untuk menutup-nutupi hal ini. Di 
zaman Orde Lama, sebelum G-30S/PKI, kalangan komunis sangat aktif dalam upaya 
memanipulasi kedudukan Piagam Jakarta. Ajip Rosidi, sastrawan terkenal menulis dalam buku, 
Beberapa Masalah Umat Islam Indonesia (1970): “Pada zaman pra-Gestapu, PKI beserta antek- 
anteknyalah yang paling takut kalau mendengar perkataan Piagam Jakarta... Tetapi agaknya 
ketakutan akan Piagam Jakarta, terutama ke-7 patah kata itu bukan hanya monopoli PKI dan 
antek-anteknya saja. Sekarang pun setelah? PKI beserta antek-anteknya dinyatakan bubar, masih 
ada kita dengar tanggapan yang aneh terhadapnya.” (Ibid, hal. 138). 
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Jadi, sikap alergi terhadap Piagam Jakarta jelas-jelas bertentangan dengan Konstitusi Negara RI, 
UUD 1945. Meskipun secara verbal “tujuh kata” (dengan kewajiban menjalankan syariat Islam bagi 
pemeluk-pemeluknya) telah terhapus dari naskah Pembukaan UUD 1945, tetapi kedudukan 
Piagam Jakarta sangatlah jelas, sebagaimana ditegaskan dalam Dekrit Presiden 5 Juli 1959. 
Setelah itu, Piagam Jakarta juga merupakan sumber hukum yang hidup. Sejumlah peraturan 
perundang-undangan yang dikeluarkan setelah tahun 1959 merujuk atau menjadikan Piagam 
Jakarta sebagai konsideran. 

Sebagai contoh, penjelasan atas Penpres 1/1965 tentang Pencegahan Penyalahgunaan dan/atau 
Penodaan Agama, dibuka dengan ungkapan: “Dekrit Presiden tanggal 5 Juli 1959 yang 
menetapkan Undang-undang Dasar 1945 berlaku lagi bagi segenap bangsa Indonesia ia telah 
menyatakan bahwa Piagam Jakarta tertanggal 22 Juni 1945 menjiwai dan merupakan suatu 
rangkaian kesatuan dengan konstitusi tersebut.” 

Dalam Peraturan Presiden No 11 tahun 1960 tentang Pembentukan Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN), juga dicantumkan pertimbangan pertama: “bahwa sesuai dengan Piagam Djakarta 
tertanggal 22 Djuni 1945, yang mendjiwai Undang-undang Dasar 1945 dan merupakan rangkaian 
kesatuan dengan Konstitusi tersebut...”. 

Sebuah buku yang cukup komprehensif tentang Piagam Jakarta ditulis oleh sejarawan Ridwan 
Saidi, berjudul Status Piagam Jakarta: Tinjauan Hukum dan Sejarah (Jakarta: Mahmilub, 2007). 
Ridwan menulis, bahwa hukum Islam adalah hukum yang hidup di tengah masyarakat Muslim. 
Tanpa UUD atau tanpa negara pun, umat Islam akan menjalankan syariat Islam. Karena itu, 
Piagam Jakarta, sebenarnya mengakui hak orang Islam untuk menjalankan syariatnya. Dan itu 
telah diatur dalam Dekrit Presiden 5 Juli 1959 yang dituangkan dalam Keppres No. 150/tahun 
1959 sebagaimana ditempatkan dalam Lembaran Negara No. 75/tahun 1959. 

Hukum Islam telah diterapkan di bumi Indonesia ini selama ratusan tahun, jauh sebelum kauh 
penjajah Kristen datang ke negeri ini. Selama beratus-ratus tahun pula, penjajah Kristen Belanda 
berusaha menggusur hukum Islam dari bumi Indonesia. C. van Vollenhoven dan Christian Snouck 
Hurgronje, misalnya, tercatat sebagai sarjana Belanda yang sangat gigih dalam menggusur 
hukum Islam.? Tapi, usaha mereka tidak berhasil sepenuhnya. Hukum Islam akhirnya tetap diakui 
sebagai bagian dari sistem hukum di wilayah Hindia Belanda. Melalui RegeeringsReglement, 
disingkat RR, biasa diterjemahkan sebagai Atoeran Pemerintahan Hindia Belanda (APH), pasal 
173 ditentukan bahwa: “Tiap-tiap orang boleh mengakui hukum dan aturan agamanya dengan 
semerdeka-merdekanya, asal pergaulan umum ( maatschappij) dan anggotanya diperlindungi dari 
pelanggaran undang-undang umum tentang hukum hukuman ( strafstrecht ).” (Ridwan Saidi, 
Status Piagam Jakarta hal. 96). 

Jadi, meskipun sudah berusaha sekuat tenaga,? Belanda akhirnya tidak berhasil sepenuhnya 
menggusur syariat Islam dari bumi Indonesia. Ridwan menulis: “Sampai dengan berakhirnya masa 
VOC tahun 1799, VOC terus berkutat untuk melakukan unifikasi hukum dengan sedapat mungkin 
menyingkirkan hukum Islam, tetapi sampai munculnya Pemerintah Hindia Belanda usaha itu sia- 
sia belaka.”? (Ibid, hal. 94). 

Kegagalan penjajah Kristen Belanda untuk menggusur syariat Islam, harusnya menjadi pelajaran 
berharga bagi kaum Kristen di Indonesia. Mereka harusnya menyadari bahwa kedudukan syariat 
Islam bagi kaum Muslim sangat berbeda dengan kedudukan hukum Taurat bagi Kristen. Dengan 
mengikuti ajaran Paulus, kaum Kristen memang kemudian berlepas diri dari hukum Taurat dengan 
berbagai pertimbangan. 
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Dalam bukunya yang berjudul Syariat Taurat atau Kemerdekaan Injil? (Mitra Pustaka, 2008), 
Pendeta Herlianto menguraikan bagaimana kedudukan hukum Taurat bagi kaum Kristen saat ini. 
Dalam konsep Kristen, menurut Herlianto, keselamatan dan kebenaran bukanlah tergantung dari 
melakukan perbuatan hukum-hukum Taurat, melainkan karena Iman dan Kasih Karunia dengan 
menjalankan hukum Kasih.? Jadi, hukum Kasih itulah yang kemudian dipegang kaum Kristen. 
Hukum sunat (khitan), misalnya, meskipun jelas-jelas disyariatkan dalam Taurat, tetapi tidak lagi 
diwajibkan bagi kaum Kristen. ‘Sunat’ yang dimaksud, bukan lagi syariat sunat sebagaimana 
dipahami umat-umat para Nabi sebelumnya, tetapi ditafsirkan sebagai “sunat rohani”. (Rm. 2:29). 
(Herlianto, Syariat Taurat atau Kemerdekaan Injil? Hal. 16-17). 

Babi, misalnya, juga secara tegas diharamkan dalam Kitab Imamat, 11:7-8. Tetapi, teks Bibel 
versi Indonesia tentang babi itu sendiri memang sangat beragam, meskipun diterbitkan oleh 
Lembaga Alkitab Indonesia (LAI). Dalam Alkitab versi LAI, tahun 1968 ditulis: “dan lagi babi, 
karena sungguh pun kukunya terbelah dua, ia itu? bersiratan kukunya, tetapi dia tiada memamah 
biak, maka haramlah ia kepadamu. Djanganlah kamu makan daripada dagingnya dan djangan 
pula kamu mendjamah bangkainya, maka haramlah ia kepadamu.” (Dalam Alkitab versi LAI tahun 
2007, kata babi berubah menjadi babi hutan: “Demikian juga babi hutan, karena memang berkuku 
belah, yaitu kukunya bersela panjang, tetapi tidak memamah biak, haram itu bagimu. Daging 
binatang-binatang itu janganlah kamu makan dan bangkainya janganlah kamu sentuh; haram 
semuanya itu bagimu.’). Pada tahun yang sama, 2007, LAI juga menerbitkan Alkitab dalam 
Bahasa Indonesia Masa Kini, yang menulis ayat tersebut: “Jangan makan babi. Binatang itu 
haram, karena walaupun kukunya terbelah, ia tidak memamah biak. Dagingnya tak boleh dimakan 
dan bangkainya pun tak boleh disentuh karena binatang itu haram.” 

Jika dibaca secara literal, maka jelaslah, harusnya babi memang diharamkan. Tetapi, kaum 
Kristen mempunyai cara tersendiri dalam memahami kitabnya. Menurut Herlianto, Rasul Paulus 
telah memberikan pengertian hukum Taurat dengan jelas: “Tetapi sekarang kita telah dibebaskan 
dari hukum Taurat, sebab kita telah mati bagi dia, yang mengurung kita, sehingga kita sekarang 
melayani dalam keadaan baru dan bukan dalam keadaan lama menurut hukum-hukum 
Taurat.” (Rm. 7:6). (Herlianto, Syariat Taurat atau Kemerdekaan Injil?? Hal. 20). 

Pandangan kaum Kristen terhadap hukum Taurat tentu saja sangat berbeda dengan pandangan 
dan sikap umat Islam? terhadap syariat Islam. Sampai kiamat, umat Islam tetap menyatakan, 
bahwa babi adalah haram. Teks al-Quran yang mengharamkan babi juga tidak pernah berubah 
sepanjang zaman, sampai kiamat. Hingga kini, tidak ada satu pun umat Islam yang menolak 
syariat khitan, dan menggantikannya dengan “khitan ruhani”. Sebab, umat Islam bukan hanya 
menerima ajaran, tetapi juga mempunyai contoh dalam pelaksanaan syariat, yaitu Nabi 
Muhammad saw. Karena sifatnya yang final dan universal, maka syariat Islam berlaku sepanjang 
zaman dan untuk semua umat manusia. Apa pun latar belakang budayanya, umat Islam pasti 
mengharamkan babi dan mewajibkan shalat lima waktu. Apalagi, dalam pandangan Islam, syariat 
Islam itu mencakup seluruh aspek kehidupan manusia; mulai tata cara mandi sampai mengatur 
perekonomian. 

Pandangan dan sikap umat Islam terhadap syariat Islam semacam ini harusnya dipahami dan 
dihormati oleh kaum Kristen. Sangat disayangkan, tampaknya, kaum Kristen di Indonesia masih 
saja melihat syariat Islam dalam perspektif yang sama dengan penjajah Kristen Belanda, dahulu. 
Padahal, sudah bukan zamannya lagi menuduh kaum Muslimin yang melaksanakan ajaran Islam 
sebagai “anti-Pancasila”, “anti-NKRI”, dan sebagainya. [ Depok, 16 Juni 2009/ 
www.hidayatullah.com 1 
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Posted in Opini by Abdul Shaheed on the June 26th, 2009 

Catatan Akhir Pekan [CAP] Adian Husaini ke-264 adalah hasil kerjasama antara Radio Dakta dan 
www.hidavatullah.com 

0482. Sistem Khilafah Dan Demokrasi 

Faham keagamaan Islam bertype ekstreem menunjuk system khilafa sebagai satu-satunya 
system pemerintahan yang Islami dan kaffah, sedang demokrasi yang cenderung menawarkan 
pilihan sikap dipandang tak dikenal dalam Islam, karena hal itu mengurangi loyalitas pada syari’ah. 

Pertanyaan: 

a. Apakah system khilafah dalam pemerintahan yang Islami meupakan konsep baku dan tunggal? 

Jawaban 

Sistem khilafah merupakan masalah ijtihadiyah sebagaimana hasil keputusan hukum yang pada 
konferwil genggong tahun 2007. 

1. 790 : ^ 

ot ( _ s 1a JJ 3 aJ : ^j-i Jts U S' \£jt b^j j [ S^b^Jl a*1a ajT a^l y : oii 

(*Aj\Aj Ja! ^b«J-l jAj Ja aUI 

2.17 : jju<ail 

<3 U. J*a ja b. a~aj ajit aj U. L^. (V’-j Uo^-io oTjiil jJ JlJ 

J _>■*» jt' 4)1 tl$jt b) a^IjA aaUs J,l ^yJLj .1 SibdJl j+oj il)Tji.il A-S jaS| 1 jjA J,1 aOycj 

M jl <uS\Jj. JoaJIj Db-o-^lj <Sjy5 -Jl (_ 5 ^ ^ L»5" (|*5o« y*Sll 

AaS |1 «JA DjJ-i joO; <J {*^V' f^L.'V' of f^V 1 ^ 

_»1 .jv5”Li3 DjJ-io aJa aJ^S (3 ilA-b JJ ii J> Jj Aili4 ^ iibA il)t «jJj-a 

3. 69 : jjA JjIa Aaj j-iJl aJjJJIj jjjJl 

JCA A)b>fcs<2jl b» Aj^ liJLii )( j^Jb (J-Jj jbiA-^b DUh AaUJtIj Ai*jl Ja? i—Ar Ai!>bb| Ot j4» t b»tj 

(l)t jjA aJbtj A3^Ubb »X>-t JL^aj ^ aUI 0 J** J ^ I i^Ajb j I ^ I , aWI J J** J Jby I 

1^4» AiJi-l jbto^l btt .«Jaj ja Op-t <^Sl (jAiiJ [ (^1 ot J>jjj jjbsti M AaUJtIj ii«Jl Ja? JiA Ai!>bb| Aj^Ja! (J jb^A^I 

J^AjjSO jt aJ y ( _ r -bJl ^>jsi ot a£”_ j«io i-Jaj A—.aJ A 3 !>bb| jiil ja aJ jjij ^j-a_ja 

_ »1 .SiJibl j 4 » 

4. 662-661 : ^ 6 : ^ ^ 

I 43 jf- Jjj bLUl AjA ijaJLjl ^jA o^a-Ij AjjJij Ja LfllS” ^U»jil «jb»t jt A 3 !>bb| jt ^jgoil AAb»^fl 
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jlj (3jA>- jjA <U^Jj jb jtJLit jLlP^ lis y jjmJ SLa^L^I 3j«j^* iJl «JLa *iyA ja 

1"AA O^i IaIjI Alit (]jjl (3 (_Jp fljArI (3 O j »l*d.tj^a» liy* . il Jillpt (3 ^51*»^! 

—*t •'jljjtj b >3 J^-4 <U ^J (j^ l£’ r j i = ^ jysfiAlil 

b. Tidak bijakkah demokrasi diintregasikan untuk membangun suasana kondusif pada struktur 
masyarakat yang Bhinneka Tunggal Ika? 

Jawaban: 

Bijak selama tidak bertentangan dengan ruh al syar’i sebagai bentuk akhlaqul karimah. 

Dasar Pengambilan Hukum 

Su-udu al Tasdiq ala Syarhi Sulam al Taufiq 

^Uil UpL. ^UJLi AA»Ijil Jlj jU ^-UJI jJlP y d>1. 

Tasyri’ al Janai 1 hal 223 

IA Apljajl yyj Km j-iiil Lfs-jjj ’hujjJ\ f.(J .sL* y~*±ZA jt ii-Jlj Di y .it ^j*<aj Jp 3aa 1» ^Jljlilj uytjiJl 1A1 

'ijuJ *iJl f<^.sL» ^Jp OtjL>- jt ii-Jtj il)TjiJl ^jlp Asr jls 1 - ^jljlilj ijyt ja)I O»Lsr IA1 L»t L^aJLs 1 ^ ^jlp i)jjLiJl cdb-j 

L-i ,ju*** j UjL4 Dt JT j^jIp Jj 0? As-Sl (j~Jj aaJlIi» U*>Uaj aIIsIj ^jl _jJj (jvil ji km j-idl aaUJI 

Uli ■'^U.u 4j^)aj ( ^jp jl Jbu .‘^u.ll iJLa i_jLwit 

[Hasil Bahtsul Masail PWNU Jatim 2009 di PP.AI Usymuni Sumenep] 

Didin Banjarmasin 

jdl al jj jJUA Jby jJiL. |»j O jjUj ^i*l a»U?*J1 <lJLp aJJI aJJI 3 y*j Jl» 

Bersabda Rasululloh : Khilafah pada ummatku hanya 30 tahun, kemudian kerajaan...(HR 
Turmudzi) 

Berikut Dalil yang tak terbantahkan tentang tak wajibnya mendirikan khilafah... 

,_|t jf- Ksys*^ ^ j*l~* iSjjj i U» tjjd>4 ( AJyillj pAllj ) AaU^I u—A-Jaldl ( *pLJrl< I^dip 
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(j§ l*^"t Ulj^J ^^Uil cS j!3\& ^L*l (^ C$J I (J 15 C 4^-LaJrl ^C Ojy*tj 

U (ju £^j£ Ajj c li-j^U-SlI >1— <_£ fL>r L» JjMi tiliS t j-iJl Jf i>* OJJi ^Ual*«l 01 £*«Jrt Jj£*Jj 'U 

(_s4^t ej^Us> . 


Perhatikan penggalan hadits ini: 

klU; <J_^p 15 : Jl5 ? j»L»l Mj s^Lij' ^Ssj jl 0^5 : oii « j^^Ulj ijyJLJ.1 «-L^~ ^jJt : 0 -j.a^- *Ljt ^ Al>h>- j* 0U>!«--iJl 

(lUi ^Js- cjtj o_jil dlS" jJj 5J-^t Joju ot jJj t LflS" <3yiSl 

Hendaklah Engkau menetapi jamaah kaum Muslimin dan Imam Mereka. Hudzaifah bertanya: Jika 
Kaum Muslimin tak punya jamaah dan pemimpin?, Nabi menjawab: Maka HINDARILAH 
SELURUH KELOMPOK-KELOMPOK itu, walaupun engkau hanya menggigit pangkal pohon 
(untuk makan) sampai kau mati...(HR. Bukhari dan Muslim). 

PERHATIKAN! Jika mendirikan khilafah sesudah tak adanya itu merupakan kewajiban, niscaya 
Nabi takkan menyuruh Hudzaifah ketika tak ada pemimpin (khilafah) untuk uzlah, pasti beliau akan 
berkata: "JIKA BEGITU, ENGKAU HARUS MENGUSAHAKAN BERDIRINYA KHILAFAH". Ini 
sungguh dalil yang sangat jelas, jika anda tak terlalu fanatik.... 

Sementara Hizbuttahrir mengatakan orang yang tak mendukung khilafah itu berdosa. Padahal 
Nabi sendiri malah menyuruh untuk mengasingkan diri, bukan mengusahakan berdirinya 
khilafah... Mana yang lebih utama untuk ditaati, HTI atau Nabi? 

1211. HUKUM MEMBAYAR PAJAK 

PERTANYAAN: 

Ahmad El Fakiri 

Adakah di dokomen membhas tentang hukum PAJAK..? 

JAWABAN : 

> Mbah Jenggot 

Sebenarnya pemasukan kas negara(pemerintah) yang diperoleh dari rakyat, itu hanya berasal dari 
dua sektor: 

1. Dari orang-orang kafir yang meliputi : jizyah, ghonimah, harta fai' dan khoroj (pajak tanah) 
dengan segala ketentuannya. 

2. Dari orang-orang Islam yang meliputi : warisan yang tidak diketahui ahli warisnya, mal al- 
Dlo'i', zakat, khoroj dan para ahli ma'siat dalam rangka menghentikan kema'siatannya. 

Namun dalam keadaan khajat/dlorurat (seperti kondisi Indonesia saat ini) pemerintah boleh 
mengusahakan pemasukan negara lewat pungutan dari semua lapisan masyarakat Islam yang 
kaya, demikian menurut madzhab Syafi'i sedangkan menurut madzhab Malikiyah , dalam keadaan 
hajat pemerintah boleh menarik pajak, baik aset bergerak atau tidak bergerak dengan syarat: 

- Betul-betul ada kebutuhan yang mendesak. 

- Ditashorufkan untuk kepentingan muslimin. 

- Ditashorufkan dengan pertimbangan kemaslahatan. 

- Dibebankan kepada orang-orang yang mampu, sekiranya tidak mengakibatkan dloror dari 
pajak yang dikenakan. 
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- Kekosongan Baitul mal itu tidak mungkin tertutupi pada waktu dekat dari sektor lain. 

Catatan: 

Penggunaan fasilitas umum tidak boleh dikenakan pajak/restribusi. Dalam pembebanan pajak, 
pemerintah harus mempertimbangkan kondisi riil masyarakat dan kebutuhan negara. Batasan 
orang kaya (mampu) yang dikenakan pajak dalam madzhab Syafi'I adalah orang yang aset 
maliyahnya mampu memenuhi kebutuhan keluarga yang menjadi tanggungannya selama satu 
tahun. 

Ibarat: 

qjI jjqC 3 jI JLj 3 (<Uc_>II jJg ^IjiJI (&>) 138-127 g-o bjjiiC sjoJI i_j_>aoJI jbaoJI 

p£jg 401 biiud pLj 3 4olg 401 «UJl pXJI bXzJl 3 4JJ OjooJI : 4*zxi Loj 

CjjL 4j3&oJb blouujjoJI jJg 4ak>3nJI 1 JLJLJ 63 JI gii >3 Jiujjo g3UI 

(_aJo33 ^>11 gJL^jo L$j p3iuJ Lfljic 0J63 4 ojoIujJI jJb Jj 4 jjjajbujJI pofi>l_pJI 4 o*jdj jJb I g 3 ^£3*^30 
g 3 Lo jJg Q^aaJ3 CjJdij 4 LJI q| pLi piaJI ^Ij jJj i 3 *zoj 3 pii>_p ^jujuJu 0$aJI dUi jv 3 LJuaUI jJg LdjI 
0 Loj^l pj 09 g 3 p^jojJ ^9 Lo N b' 03 ^ 3 ^ J $9 klpbl 4 ^ujJI ^3 JpJI jb&oJI q^II _>$lb pli pllog 
4 j Jb pfi> Lo jJb q 3 ^jjj 3I jLog^ll dlJj ^ 2 j viDol I03 JasJI pj^LoJI ijjo f^jojJ L03 Jlao^ll p^j£ J20J 0 i iaj 
? vjJlszJ «UJI J*d&j (jijllo QJj3>Lo dUi g 3 p£>JI Lo LjJ I 3 IU ? ob&o q 3^ 4j0uudb pjfcjJI \jo 
i_JLku 'i 0 I J*b)ll 0 j ,3093111 c UJLj 3 «_jl3dsJI ( M l>Is) «til£ jj3 jJLj «UJl 4 ol>^ 3 p£toLud jJb pXJl3 

O 0 '- J jl3 j^>^3 CsuaJl^ c U*jlJI 3 olj&ll L03 bl^jJLi q3jJLLj L0JJ3 £_jddJb 4 jcJ3 jj£ pjjlaoj j^oLjoJI 
y>£. Iil 3 pX*j)!l pJj ^uuj3 qooJjuluoJI gJLoj03 fjo «U ^Li>j L03 ^3!! JLol> 4 j o^joI Lo lifi>3 JLoJI Cuj 4 iijj 
JJi dig3 JJi go 4 oJj ^Li>j Lo uujllll jJg £,g3J9 b0£3 4 ll qo 4 Jj ^Li>j L03 doJI 3I jj\ JLoJI Cuj 
J spJ Jg 3 g 3 Q3iuudio ^3 >Lo3 ^3>C o! b I3JL9 jJlaj 4J39 p£>JI \)& ^>>j JLqj 

qI js>j pJ 4 j p32j Lo JLoJI Cjjj jv 9 qIS 3J9 3 >bJI Qjalj vjl (J3^il) Jo3jdjj ^!j j3>J ^1 L>_>> JJ 
J>dj pjjud3 «ujg 4 J| J L§3 4 j J> QJjoJjuJJoJI jJc gjJjJ pJjuJ3 «Ujg «UJI J3SLI CJdj p^jJg U-GjSU 
q3^ <b jjlludu 0 I j3>J ^3 J^JLj ^U 9 l 3 j*zDju q! (jUbJI) loJJo JLoJI pljgJ dJJ S>jJ 1^3 o v_o>Lo «UcsJI 
l3j*zoj 0 I (cJbJI) J> 1 ujj Lojo l^>l gioaj ^3 J^Iujj ijo jdoaj 0 I ^3 ^-9>ij dJ «laoJu qI ^3 ojjoJjujjoJI 

jJg o© I_pl 9 qI^ Lo jJg pjiJI g3^J 0 I (&l >H) u-^j^ll ^L>Jl3 ‘^j.^duo 

093 cL> Lqjj 9 093 J£ jv 9 iiaaL qI (udOjobJI) Ludj ^jSj ^13 JJ 9 cjdj J 3I J cjdj ^03 v_ 9 L>>| ^3 
^J3aoJJ 6j3j*djJI CmaJ lij JJi ^9 igjj3iJI p 3 JLoJI ooajy Lo^3 g,j3J ^13 JLoJI Ojj p 3 LoDJg OibjJ 4 j 3 jM .j 
qjcj 3 bjiiiiJI JojdJj i4j3aoJJ pglJI jjo^II jJg ^baJI jJg q3>csj (jdjbJI qJ 3 e JLoJI v_ 9 ^j pJ3 
<UJl Oj*dxj jooJjujJI jjjoI p_>> IJ: bg ^JJjujjoJI cULjjoJI p 3 J 3 iu 9 lifi> Iil 3 dLli jJj jliu 3 ^!l 3 
^i Lojo ^JUjiJI «tLojlaJI 0 Loj^!l p 3 Cdol Lo §9 j 3 Jbi>^U qjJ>^ 1 I iS^jI jJg JSI3 CiLoJiill g 3 j jJg pj£3 
Lo ^lj Q3JLku p^jl udjbJI piszj LabjJi pJI io3jdJI i3>LoJlb dLLuJ3 <0^3^ jv3 ljj j ^3 ^LoJJoli cli> 
jJg l3__jjjudLj ^^33 g j iaaL 4 lJl Odjl JIjj ^3 pixll p 3 J^sdl dlLjjo pLgj dlLj3 dll^l 4j Ciy> 
«UJI gLdsl obj^i LolLuoo» («U 3 v- 9 L>>| ^3 bl3*^o oljj L03 OjjujioJI 4 jLuajJI jJg JLoJI ya q! 413 .^39 
jiobi 4 jg 4 JJ| jwbj LjLkciJI jjog 0 I 1S3J JL 3 qJ 3 -J 13 qI jJ|-QjidjljJI 4 qj^!I ijo Ja>3 J q^9 Oj3joI 
Jib oLiisdl J 4 jl jjooj ^31^X111 (bJ 3 ). 41 oLog 4 kj ij 3 4J3JUJJ 4JL0 jv 3 iJ3JI ^ JL> 

cudoba-13 < 4 j^ 3 JI qo OilaluajoJI J^^ib JLoio^llib 4 okJ dUi L0JJ3 £>dJI o° L33JLJI l3^L> jJg JLoJI 
4 j^ 3JI dJl 33 JLo jJodj iSlj 3 _>o^l qJo 4U9 bj^Ld 4 jJIS qoS2j b^3JI lj 3 Ijj _>og qIS ^3 4 o 9 4^311 

^jdd 4 jLi> jJg bliig J>jJJ l ^xbdujJI JLoJI Lol 3 i 4 jLxdJ jJj ijJb JoJJ JJi q3^j 9 bljjQJ3 

p 3 jjoI ^Idij 0 I JLjuoJI IdLgj qjju 9 ^jdJI igl39 pj^b 4 iJjg 4>J*^3 jo p ^9 JLoJI 153^ 4j3ig b 3 g,jdJI 

JJi JJ 3 >J dJj ^3 4oujdl_>o3 £,>dJI Jojl 3 *d> jJg iijli (JLoJI ^Lul jv3 bl 3 J 4>3 ^1 4j O^g ^1 £jdJ I 

jv^jjI J 4>3 ^3 (j 3 jS>li 


ujjOijJI ojg pLo)!l pJjiaj qI osijj psD -411 LJ 4J3JI 4 >b» ojg bLoaJI JI30I bjoLoo _>l3> 130 ^ jubJI 
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^130)! pLo)ll \y^£. N oLoaJI bbaJI qI 9 !goio3 gijjo Jjo^I «13 Id3>3 !&baJI JI3J0L obbdl 

412 p*j^j 3 qC p^Jlcjl3 dJi y,ld f^jL>L>3 ijjjoJjujjoJI 0I3CI 49 Loj 9 liil :uC lj! jJoJo^o^i- 

cJlo u-olaJI 3jjqC jiaLj3 i«llLo ^3!! jj _pjiobi «Uc «UJl ju^Dj olkcdl ^ yoC- yjjjJl Jj 9 qJ 9 

Jjjluj 3 3*^3 gjL Jjq>jo jdc J30000 «Uc «UJl «da 9 Lo biH ? «daj ^3 «boLoC iJLzoj «bJj «l^j dil 
Jljpl «Sjbo «Uc «UJl jwbj «Uc ^ q 1^3 «UJ ^ll^ol d)bJl3 :>l±>^!l ol_>o| ij 3 l_>oL> blS La$jj 33)3 gJ^! qjj 

jwiuoj Lo islji >>l3 iSljJI pJi 9 j jdiJI JW3 jibuJI pajl pii JjlsbUjud^ll Qjj3b*jo LofiJj «Ual 9 «UiJdjjuja 

i5^ajJ3 j3bsjyjl jo jJcl3 Jbd 0^3 LL1C3 ^-§^3 

JjjLijj L03 cLp^l i53*jj ^LkJjujJJ J20 Lo 3 LLjIj3juj 4 )I^JI 4 jj&o 134 ^ juLiJI c_>>JI jjdl p3Jc cLp] 
qo O^j JV 9 p*JLo qo Ja^oo iSill 33)3 j^ilLi 6^3^.LoJI 4 auaJI 33)3 jliSJI qo ijiLo pLouuuS 4 iCjJI «13 
^9 ojjoLujjoJI qo i>3^LoJI jubJI ^jujiJl3 b^dlszoJI3 Jo3jjiJb dSjj juJI ^3 «bJLojoJI JI30I3 4 j_>>JI3 JLj 3 jjC 
Loi L$J JJ3JJ0 juJI i_9lS3^!l3 dJLo LgJ Qjajy juJI 4 ajLAll j3jo^!I jjlud3 CjjjI^oJI ijLojujS ^!| «Uo J>j 
£,13^3 oIj^LojoJI 3 jjjoIuojoJI i_j3jazDjoJI o° L03 ^ ^>3J «^"jJ 3 ol 9 ^aJI 

j\ Lol «til 3 4 uLoj Jl3>I jo 3iij 313 «4> jJc 4 aJi 3I 4 i^o 3I jljd DjjC 3I «UaaJ i_jj^ Iij 9 pl_p> L^K 03jijjJI 
3I oljjLil JUjo jJb 3I 0 LLLJI cLpl Jlo 3I l 3193 ^!I jJc 3I cjjjI3cJI jJc^I 4 j_pJI jJb JUi d v_uli 
I^ajjLolSI 4sijji3 4 j_pJI 33» J3^!l3 4 jl_pJI jdc 3I jbsjJI £_Lj jJb 3I qjx3lLjxiJI JjoLc jJb 
4 xLao «U 9 LoJ 4 sij_;^!l U jjLq>^!I ^jdc 3I ol^sJI JJj udjjoiJI jdc ljuIj Lq 9 4 uao oL^xl I^ju0l> 3 gJLojoJJ 
LgjS (jjjjJ ys&j^j ^>3 jdc 4 j 3 jazDjo ^!| 4 j_>>JI q 3^J J iojji jj J^l> 3 g 3 jiiill ^ioLu^^l «U 9 ^3^3 
iLgj>^!l J>jo j )3 33» Lo Jaij qI v jLkJj U jJJ3 iLgj>^!l J>jo ^3 LdjI 4 jjs jjjbi 4 ajjl jJb 3I jbyi jJc Oibj 
^3 LoJLk) ^LkJjuj Jolc [jo$j ^3 4 ojj>j pisj 4>3 qo Lujjdo <=Uuo 4 j_pJI iSiJI jvoiJI ^3^ qI 

ijo 4a*^3 L3)jliiio3 ^ j3joI Lo^jJg 4 j_>> i| bl_>ol ^3 Ljju-o ^3 jjq> ^Ljj 

3 aJUoJJ ^^3 ^SiSLoJI JI3 jo^II 3 viyjl3oJI juLjJI dUi gjjo> jvS jibdl «_jc?u 3 i_ 9 _>oj Lo jI^Bj 03 «ulj l 3 ja^oj 
\sS jibdl vjvijj Lol_>> v j£j fJ qLs <iod> jj**) ^33 «dsl 3! 0_d^l 3I Lol J> dd dLo Qld Js> iSiJI 0 I jiiull 
i 5 _>>j li^3 v_ 9 l 33 ^!l CjJLjJI i_ 93 jaZ 3 joJI jl^iioJI ^3 pii ^>L^>a 4 J] v_ 9 jatJI ^3 q3^j qL 4 jJ| v_ 9 _>A! ^jo 
gjjo> ^3 d Lo 9 I 3 jo i3>LoJI q3$j ju> iojjij 33>3 jjo! Oibj go CjIjjjoJI jvS LoS I^j 3 jibuJI 

Lqj| 3 sbi _p 3 iSl sbi qoI <£Jjo qo jdoaj qI d i| «13 jjjsj ^1 Ii3>3 ^IkLJI oLpl Lo SjIjJI «ikul jji 

jLgJ^II 3 bLiiiJI ji>j JaDoj cLp»^ll q|s P l_p» qo cdb 3! sl>>^ll &ljdb oLpl «ul v_JlaJI qI ^3 jJaill 
33)3 0 UaUI «^Jjoj pJ Jaili jdc jiBijdjo I3JIS qJs «Lujijj jllaLdl 0^!3L ^3 u-6j)ll ^3^3 qIj^xII cLu3 
4 oljdJI (jJkj jvS Lgdc LgjJ iS «IfljLij Cjj3j li ^3 pl>>JI o° J Qj_>>LjLujjo I3JIS J3 p.1^ 

Jjluj Lo^ «13 bi 33 J 2^30 3 g 3 P l_>> Qjij ^pb^^lb 

4 ajjl puujjjjJ LJd l j3*^i)j^ll3 fdl>Jl3 dJjoJI ^3 jjiall u-^jl oC jjjojj ^IjiJI ^^1147 y-o 4 jjLkJjudl P ld>I 
jvS jdd I^j 3 p)ldJl3 ^l>> Lfldb 0 I J)3^. ^ jjfC- ,$4$ 0c Lp 4 l j3 J °J juaj °JI «-Sjbuujl Lo l 3 )ii>l pLoi*! 
«UJl «looj jyaSLiJI v_j 3 )io jvic 03^3 «b p^9 «bbjl «bic pLuI Lo juLjJI ^ujiJl3 ldd> bub^ qo 0I3CJI sLoj 
qJs IjjiiC 3I l>l j> LJa>j y,l ^jj jj>jo P Lo)!l 4 ia> 3 jI JIS3 ^1 j> L^jic g*^>3J q! u-^jl 

\jd dJjo Lo oJIdl pjuaill3 ^l>dl jJ| Jfijj 0 I jL> Ijjic LJa> ^[9 j^all ^jJ] JijJ qI _>>j J L>l_>> LJa> 

^1 jjiiC (j-ojl 03^*3 0^ f sjuj ^ i c UJl «looj jyaSLJI v_ifi>iuo jdc o 3 ^j 3 Ij ^93 b$j£- 

P Lo)!l ^3^ 4 iu^ 3I JI33 Lgdc gu03J ^l>>J ojjoJjuj^JI jJc Io 93 dJLo L@Ja>3 ^1 j> Lgdc S-03J q! 33^ 
g*^)3J 4*^3jj>joJI (j-oj^ll p^ijl o° gJ 3 *^ Lo gjIjJI ^juaflJl3 qjjjo^!I qjj Ijj>jo 

gJLoo jJc Io93 _>uA 3 JbiS jjsj qjx3lLujjoJJ CaLo >3 LJsl L^iC 3 L> Lo Lq 3 )^>I jdc ^3 L^jic 
^3 4 xLdjoJI p3jqC ijo Uj 3 LoJ ' 6 ±a/ jSsi1 J q| 3 ij^ll jdc JLi 6_>>l Ci 3^-3 W 2 - Mj*A!3 ojjoIajjoJI 

jdc 13^3*^53 «Jfi)l «13 ^.Isl Lo (jullll v_jjaAII 3 L3393JI fd>J Ijbuicl L^jISj gu J$>J ^3 4 oi ^3 pXjdb jJuj 

jJaZDj'S b>Lo iiC bJ L^dJjo qC I3JJJj qI Lofi)^! ! QiJ_>o li ^3 ,^q,jJc j ^l>>J 

f^jo^Ljb iosLaj 6_>>l p. q.j J O i_j3jazDjoJI ^l>iJI 03^3 ‘bc jd>jl «SillS ojjoJLjjoJI jJc la^3 (j-Oj^ll oi3> 
^jjij jdc I3J0I9I z\^jj ijo gjjijj ^3 f^Lzo jJp I3J0I9I Lo I^j 03^3^^ 8^/ p^J J 3 >r! ^.9 

I3jLo ol p^jISj 4 jj^ £|>JI lii^j p^ic Joiujj ^3 lfi)_>>Ljjujjo jjo 03>bjujjoJI I gjjuJ Lo!^ I3 joLjI pl 
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LgjS p&jlj 3 | jL >3 L$j 3 bj&j J pJ D$ 2 JI p£> jJc I 3 J 0 I 9 I 3 4 jodJI jJj liliujj pJ oli Js>l 

^l_pj LfliC I 3 >JLqj 3 I^jISj oC I 3 Jjjj ^3 p^£^Lol jdc l^ 3 ijujyaj 0 I : jubJI v_jj*aII 3 4j_>> jjsj 1 ^ 3 ^ 
~qjjo DiJj ol j 3 >J 3 pLgjO^jdjj pLgiC iaiLjjJ 3 p^jjij Dblc I 30 I 9 I lo pQ*r> DiJj 4 j_>> ^IjiJI 1^9 L$jJb 8 *^ 3 r! 
Lqj 3 tahlil oJ9 4oiJI Jfi>l qjo 3 I v jjxjJLajoJI qo 3 I p^Juo ^cli qo jJc ODB> gy p^@J J 3 >J 3 p^jLSj 4j_>> 

Jm>l jvjoD jJc 02 JJ q |3 1$>Ij^ 41C iliLuj plujjo jJc 02 JJ q |3 e l>J| jvS j\1c OiilS p^jjj 
jibUU pj Lgjlc ^ 3—^3 Db&C 4oiJLi 4 > 3 r >>j L$>lj> 4iC issLujj q! Jjojj^b DjiS clajJ [$>\j> <UC JoiLjj 

(jjj i_o 3 I jj 3 (jo jb>3 i_jjj> qjo DiJj qLj jLjjJsJI 5 jLjuo jvlc S -03 oji Lgjic £, 3 *r> 3 nJI ^IjiJI IdB) ij3 

pX*j)1Lj iaiLj Lo ^1 j> 4jJ] p*Ai ^3 <to£=> jJc jyij Lo qIS 4Jii>l p^LuLi i^oaj JosLj 

LLij ja jAj j^Lij aJp <3)1 aJ j~*jj <3)1 A^sjUt»j *—iydl 271 ^ jj JLiji~«il 3Ju 

eilJbjlj ajiSo Aj:^»*y |J*Jl ja Als>*iu<l AJUaj^i ^MUJlj eMUaJl aJp X*A U-j Aj al»p Lc. |*AjiS” (J UIaUtI 

Utj <_ajJ tJl ^j-iJl A?r jj LgJLS^ DDt ^A l$i»j *■»jA\j t5jbi »1 cLJLJa <3)b ij*j jbJt (3 j 

jJj ji£ j* JUi 1 —i yJlj ejUJl L»fj liJLiij ajUst jrJu iL^i 3>jJ» j_jA Ui a-«L«JI 

aJ JJ*i jl ^j-iJl ji*J XfS’ j+oA ot l——Lis» jii aU<2lAO jvi) jt ot aJ Jrf; jl ^j^iJl 1 —£<A 

—»1 .ajj^aA (‘•i Jj iiliA 

Ajj aJ Ai»« AjU^ (_j1a a jIj j lilL* JJ» ad^-J l _jlp olorljjl (3jii-l (iJ aJL»w*) 271 jjA jluJ.1 Aji) 

ajLSS^j oL SjL*pj aJL^aIj lJi5”j jw>t <i„lij AjJb ^aj L»j 

C<a ^Ls<aS.I J A«Ajj ejUS’j j<ijj Sl^j jl Dt liJlii jjyJL<J>L oJjj iijLi DLio Lflai A 

i jptj Sis- DUaJLJJ jLsr i jjiJt eJ jS (3jaJ- 1 cfJULjT t jp aUipSlI Uli» jij aJ jl* jt A^i JU>1 

Ai jUaa (3 Ai j-aj . 

^^3.1) ^jlp J»ijj U JTt Lfb» (j) -JIS ot Jl— IjjJl jrt jkJl (^U. J)57 ^ (_jli!l ajJrl jj^l ^U^.1) 

l^AjIjj jj«j^il AjU»r J^ljj^l (3 *Ai_J tlAjP^Ijl ijyljib (jollil (Jlj^t (3 ijJa^UJl ( y A«.l )» ll A-jy U jAj 

J-<~~!l lil" 5 jT <3 • Ife* .jjL^Jl DI j*-f*lp •Sjj 3>t Jl (j-lill Jja»- Isa»- J-^Aj Ml L^Jp Ajl^Jir 

Jj ulliil ^IjjT JA LajjPj aIjLT’j Ajjl_j_j eJAlij Ajl5"j ^«53.1 (jl»r JA Apljjt JLmJ Jj^^ilj .AjS|I "Dj-»llaj jjjJl 


J i3"ji d/ “^ ,L ^ 3)t eM jJl ja ejjp M j (*L»MLi j : Aj^Uj J jjill Jl5(jJ*j) 223 ,jA (joLJl a_Jrl JijAtil 

<_»l» J *jL$JI j3 a^aj U ^aJlJI ^mJI Jl5 jLii aDsjjJI ( _J c ' as»AI^ J c^_^3l <ua*jj (.aML» 1 MLj Lsijp ^jlj^l J 6 J^J 

(jlj^«S/l ^XpIaaj <_>JLaJI aaa^JI 3^" a^DLsaII i^jUv^aS!! JjU<w« D»ML* (JLS Ajf i£jj Jl cjU*-**} ( 3 ^ ^^iJl 

<- 3 MLjL-l {^1* I 3 a ^g"<l .I4JLP ^jAjaII l»-! ^^3 <«^»Lw<^|l alA ^3 <l»“t 

^jLjJI cisialo pi> qLu ys3 (J*A3S)^jjoJsiJI v-lilll jb 30 o°^JI S >>JI i,sujl3>3 ^bbocJI 

^3^3] 1 3 j3^r!3) 4 J S-^33 ^ C U 9 (j 3 jjoJI) ‘ULd^II (£,jLiJI 4 aalo) ^jJLijoJI giljuoJI lfi)jjC 3 

jlj-o ^3 jrpJ (OjLoJI dJc J)JaAi pJ bj) jlibujb (Lofi)3jaJ3 4lolsio3 4 >ljiuj^!) jvjodJ 3J3 ( 4 j) 

i_ 93 j£joj JJ0I3 iSil i_ 9^3 j^aoj u-oC 0*0 ‘Ubaj q! ^1} ^ U-J3WI \j£ 3*^3 

(j)i (juLui^ jjSj jjC ^jo 03DJ ^ulc udjllll jUo)l (pLo)!l qd|) jbobJ 3J3 <\J £ ( lijij^!l jl3> \$$ (iojlijj ^3) 
sLokJI Jl3>l \S& jJojJI pLo)!l ^Lij ijjo 0 L jjiJI JjolCs!3 uUd^ lifi» q! Jj 0 li>j 9 bj 4 jl D>jujjoJI 

LojS 4 sz 9 jJI qjI Jl 9 pbi 0*03 lilbjo <\j udobj ^joa jy> j ^3 JjjbJI o^uJbaJI ^3^ ^3203 

Jcl 9 jJlszJ 4 JI vjviiJj «t>3 isL iSjdI yjLJI ^ J<uol 9 «ul o^b ‘Uciaj ^jj q*o JLoJI Ojj c^ 3 Aki) 
0I30JI jL>J JJi jl> 3J3 biilo 3fi>3 dloJI pDiij gjjJI slcDiuj^! pl gyj qI^I bSl (liiLo : ^33) dJJd 
j-asull dUd isl ^3^13 Jj & ■ I ■ < 3 ^ 3£ l3D>l Lo isi ( 4 jl ojjoclj : ^33 ) ^0203 «IjL^J Jjls ^3 
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> Abdurrahman As-syafi'i 

AWtLsfiil) J 9y* kS -jJl ^Js- l—* 

"seluruh kebijakan dan tindakan pemimpin terhadap rakyat haruslah selalu bersumber kepada 
kepentingan mereka". 

Guna mencapai suatu masyarakat yang adil dan makmur,maka pemerintah perlu mengadakan 
penataan dan pemberdayaan disegala bidang.oleh karena itulah butuh yang dinamakan keuangan 
negara.Telah diterangkan dalam Al-qur'an bahwa Allah telah memberikan kewenangan kepada 
pemerintah untuk,atas nama Allah,memungut uan dari rakyat yang mampu sebagai sumbepu 
utma keuangan negara.Dalam istilah syariat,pajak atas warga negara muslim disebut "zakat" dan 
bagi warga negara non muslim disebut "jizyah". 

^ * V : y J fAjfhs ZiJw* j* 

T' * : 2j Jj Jf- I.(* j-Jlj VJ A&U djisji M jjISI I jk\i 

Dengan demikian dalam pandangan islam,uang negara pada hakekatnya adalah uang Allah yang 
diamanatkan kepada pemerintah/negara,bukan untuk penguasa melainkan untuk ditasarufkan 
bagi sebesar-besarnya kemaslahatan seluruh rakyat. 

1. :k,yi\ .jaUUl J jAJ.1 j jiiJLi Vil 

dengan demikian,pajak adalah suatu kewajiban,maka sebagai warga yang baik, taatilah pajak. 
Wallaahu Alaamu Bis Showaab 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/431388713550609/ 

1212. NEGERI IMPIAN NEGERI HARAPAN 

PERTANYAAN: 

RM AT DC 

Aslm'alykm.wr.wb. sebelum-na maaf., ana minta' bantuan kepada ikhwan, jika ada yang tau/hafal 
sbwh hadist atau ayat yang menjelaskn tentang baldatan toyiba, tentang lingkungan, dan 
krukunan dalam hdp brmasyrkt,Mhn ajarkn pada ana.,Syukran katsir. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam wr wb 

jjAf- <—A*4^ fljJb a! jviNjj <3 j J y I jllisr 2j~\ L~J .Aji! 

Sesungguhnya bagi kaum Saba' ada tanda (kekuasaan Tuhan) di tempat kediaman mereka yaitu 
dua buah kebun di sebelah kanan dan di sebelah kiri, (kepada mereka dikatakan): "Makanlah 
olehmu dari rezeki yang (dianugerahkan) Tuhanmu dan bersyukurlah kamu kepada-Nya. 
(Negerimu) adalah negeri yang baik dan (Tuhanmu) adalah Tuhan Yang Maha Pengampun".[QS. 
Saba'(34): 15] 

ilA jj** ‘-r’ j ^j j : <_j jj} i SoL ^Jl SjiJt : <^1 {a-Js S.aL} 

^Lp ji»! ^ j AD C .A^Jl V, . t y. ji ^lp ' ^j*Up (J 15 . 0 


©2015 


www.piss-ktb. com 






| 4518 j PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


jt 4 jt (, c AjjlSf O^LtjJ ^ jti Or jJl OIS"* JLiJj A-3 Ja^L*«£> Uf C i^JLL 

.Uji J,l «Jj Dt dji i jJl tia.iL.~5 U (, ZjS'ii !>b.l Ji J-Wlj VI 'Jjjj J,l t jJs> 

J^iJl j tJ>\J <_£ jJl j^fUr lilj \&- M j c <_J jAP M J c li» jf-j) "i/ j i «-jlji "i/ j ( Jai j*-*'*!» jJ jl Ut : IfcJa 

UljJ» u...la! i «-jjIjJLll C-JU i <_jljJl!lj. 

Ibn Abbas ra, berkata “Adalah SABA’ terletak jarak 3 farsakh dari Ibu kota Yaman, Saba’ adalah 
negeri yang subur, gemah ripah loh jinawi, aneka pepohonan tumbuh rindang dan berbuah lebat 
disana. 

Digambarkan saat seorang wanita keluar rumah dengan keranjang anyaman diatas kepalanya 
berjalan diantara pepohonan yang tumbuh dinegeri itu, dipastikan keranjangnya penuh dengan 
aneka buah-buahan yang berjatuhan. 

Digambarkan saat seorang pria keluar rumah hendak mengunjungi sanak familinya dengan 
keranjang anyaman atau pinggan diatas kepalanya, dipastikan pinggannya penuh dengan aneka 
buah-buahan sebelum ia sampai tujuan dengan aneka buah-buahan yang berjatuhan oleh 
hembusan angin tanpa perlu menjulurkan tangan meraihnya. 

SABA’ adalah negeri nyaman, bersih berudara segar hingga tiada tertemui seekor nyamuk, lalat, 
kutu, kalajengking dan ular pun disana. Saat datang rombongan tetamu dari negeri lain dengan 
hewan kutu dan binatang-binatang kotor dipakaiannya, dipastikan binatang-binatang tersebut akan 
mati oleh kesegaran dan kebersihan udara negeri SABA’. [ Al-Bahr al-Madiid VI/115 ]. 
www.fb.com/qroups/piss.ktb/358358550853626/ 

1255. BAGAIMANA HUKUMNYA MENAIKKAN HARGA BBM 

PERTANYAAN: 

Al-Baqir Sun 

Assalamu'alaikum warohmatullohi wa barokatuhu. Bagaimana Hukumnya (Pemerintah) 
MENAIKKAN harga BBM.???... Mohon pencerahannya,,,,,, 

JAWABAN : 

> Abdurrahman As-syafi'i 

Kita diwajibkan taat kepada ulil amri/pemerintah...dengan catatan pemerintah bisa membuat 
keputusan2 yang membawa kemaslahatan bagi rakyatnya..tidak berbuat dholim disana sini. 
Masalah kenaikan harga BBM harus kita cermati efek yang timbul, jika mengandung mafsadat 
yang berat maka hal itu dilarang, tentu saja dengan memandang kepengn masyarakat dan 
negara, tidak hanya melihat dari satu sudut saja. 

> Dewan Masjid Assalaam 

Harga terbentuk dari mekanisme dalam jual beli, kalau penjual mau jual barangnya dengan harga 
berapapun ya terserah dia wong itu barang punya dia. Yang jadi kendala, BBM dimiliki oleh 
negara, sedang negara adalah milik rakyat. Jadi kenaikan harga BBM harus disetujui oleh rakyat 
yang representasinya ada di DPR.Mekanisme yang ada dalam penentuan harga BBM sudah 
sesuai dengan prinsip di atas, kalau DPR tidak setuju ya harga tidak akan naik. 

> Mbah Jenggot II 

Akar masalah harus di urai dulu,kenapa Harga BBM naik? karena subsidinya di kurangi, aslinya 
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kan pemerintah menjual BBM di bawah harga (karena adanya subsidi) subsidi tersebut konon 
katanya akan di alokasikan untuk pendidikan dan pengobatan gratis (meski ini hanya OMDO 
karena kebocoran di sana-sini) namun terlepas dari kebocoran yang ada hemat saya mengurangi 
subsidi BBM dan digunakan untuk hal yang lebih manfaat boleh2 saja. 

ijykL-J.1 ^Ls<a * (3 t££~> 01 i—*v-~l^357 ajA-1 2UL»^1 

_»1 jt A^le- Anii* y 

lit OlU-Jl ^ UT oJUij o^l g ^1 jfH 1 J_* UJLb, IIjl259 -A^jJrl 

L» JUp siiiij tjjc «J c-j j yu» lit a!jS) aiaJIs* jy £ Vj Aj^i js**«sll aLl*w«j t^ 

V jsjtssssll jyfc (^Jbtzil ^sXp JLsP L*tj SjOM d“*t A*«uljl (3 U£*g-li ^lxjaJl syljjt (^£JjCJ 

y |jy»lsJ.l (3<A)L*g (AiiJlji jysi 'b/j a!j£) jOts«lil yaZAC. d«»jUl (y^jy Aj^» aJj£) aJJI j* yfcsJ.1 0^» ljyi»-J 

1 y»*g- Isi* (j*dj Ali» IjJj liy» a 5yj ^£»J.I ^ ^LUaJl Jb4 ii^iil y #.il Ja! ^0*^1 t—ils- ISI 1 jJli .Aij ^LsiJl 

jj-iaJl £».S JgT^ jysUMjj^aJl i^yS' <3 1AJjS”S SsApI» y* lf-y Sils-il oJA A*iJ-l cJjOr Jij oii ijjyiz U y* Ulj 

l*4»U j»Uil 

Link Diskusi > www.fb.com/qrouos/piss.ktb/365891393433675/ 

1273. SEPUTAR PEMILIHAN PEMIMPIN DAN UANG 
SUAPNYA 

PERTANYAAN : 

Ikhwanul Khalem 

Assalaamu'alaikum.... InsyaAlioh besok pemilihan/pencoblosan pilkada untuk daerah bekasi. 
yang saya maw tanyakan adalah,.. 

1 . gmn hukumnya mnerima uang dari calon2 tersebut??? 

2 . minta sarannya yang hrz saya plh yang calon model gmn cz smw calon mengobral janji. 

3. ikut berdosakah saya kalau suatu saat calon yang trpilih itu dzholim cz saya wktu tu saya 
ikut memilihnya. 

Kurang lebih demikian dan maturnuwun untuk jawaban dan sarannya. 

JAWABAN : 

> AsSyam Alfarigi 

Waaikumsalam...! 

1. berdasarkan ajaran nabi Muhammad SAW,adalah haram hukumnya bagi yang menyogok 
dan yang disogok! 

2. berdasarkan ajaran Beliau juga mengajarkan sholat istiqoroh, mintalah petunjuk kepada 
yang Maha tahu yaitu Allah Robbulalamin dalam menentukan pilihan2 tersebutt. 

3. karena kita tlah memasrah diri kepada Nya dalam menentukan piiihan tersebutt,maka soal 
pertanggun jawabannya ketika yang terpilih berbuat dzolim,ia sendirilah yang menanggung 
dosanya sendiri.wasalam...! Wallaahu Alam Bis showaab 

> Ghufron Bkl 

1. Bila pemberian tersebut untuk menarik simpati maka boleh menerimay tapi jka tjuany untuk di 
pilih dan terdpat perjanjian yang mengikat mka trmsuk sogok mka harom menerimanya. 
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> Mbah Jenggot II 

1. Sepakat dengan kg gufron. pada dasarnya, memilih seorang pemimpin itu dengan tujuan agar 
mengamalkan kebenaran, menegakkan batasan-batasan agama, menyuruh kebaikan dan 
mencegah kemungkaran. Bukan memilih karena diberi uang. (Keterangan: Berdasarkan hadits di 
bawah, hukum haram ini tidak terbatas pada apabila si penerima hadiah tersebut adalah seorang 
tokoh. Akan tetapi hukum haram ini bersifat umum, baik si penerima rakyat biasa, tokoh 
masyarakat maupun partai politik). Dasar pengambilan; 

- Shahih al-Bukhari; ShahTh Muslim; 

- Fath al-Bari Syarh al-Bukhari, juz XIII, hal. 214 dan 218; 

- Faidh al-QadTr Syarh al-Jami’ al-Shaghir, juz III, hal. 330. 

U 'i* <-r<l.ip (*-$■! J J i y J (*_Ji <*>' f J j- - J : ^ J* 

4 d u>i } Vlj l d 'Jj JjjlC «Uipf 01 t «LU 1 ^1 4*iC. V J*-Jj ‘ ^ S** 

al j j _»1 Lgj Ja*j |vJj i UaJLa^ti AiJU<a» t \jS*j iJiS" Lgj apf JliJ aS)l> eiia-j t 


Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, Rasulullah saw bersabda: "Tiga orang yang tidak akan 
diajak berbicara oleh Allah kelak pada hari kiamat, Allah tidak akan membersihkan mereka dan 
mereka akan memperoleh siksa yang pedih. Pertama, orang yang memiliki air melebihi kebutuhan 
dalam perjalanan dan tidak memberikannya kepada musafir (yang membutuhkannya). Kedua, laki- 
laki yang membai'at seorang pemimpin hanya karena dunia. Apabila pemimpin itu memberinya, ia 
akan memenuhi pembai'atannya, tetapi apabila tidak diberi, dia tidak akan memenuhinya. Dan 
ketiga, orang yang menawarkan dagangannya kepada orang lain sesudah waktu asar, lalu dia 
bersumpah bahwa barang dagangan itu telah ditawar sekian oleh orang lain, lalu pembeli 
mempercayainya dan membelinya, padahal barang itu belum pernah ditawar sekian oleh orang 
lain." (HR. al-Bukhri dan Muslim). 


of 4*jbj of fbt^l a*jLa : (^*ibiJl JiiUJl Jl» 

jioj LaaA UI Jli J-S^^ll ^ i y* ai-Jl dji «Ul*J Jllj OuL» ( y»j t j£idl jp I—»JjJtljb y\jj 

<U>-Lsi»J -Uili yQi bj^Jl Jj,£»jp Aj <111 AsrJ y JaaP of Aa*J 4 Aip Alit j*J 01 Aj 

^j£t ^2$ _fel JJJdJilj C^T. 


Al-Hafizh Ibn Hajat al-'Asqalani al-Syafi'i berkata dalam Fath al-Bari: "Pada dasarnya orang 
membai'at pemimpin itu bertujuan agar ia melakukan kebenaran, menegakkan batasan-batasan 
Allah, melakukan amar ma'ruf dan nahi mungkar. Oleh karena itu, barang siapa yang menjadikan 
pembai'atannya kepada pemimpin karena harta yang diterimanya tanpa melihat tujuan utama, 
maka dia telah mengalami kerugian yang nyata dan masuk dalam ancaman hadits di atas, serta ia 
akan celaka apabila Allah tidak mengampunya. Hadits tersebut menunjukkan bahwa setiap 
perbuatan yang tidak bertujuan mencari ridha Allah, tetapi bertujuan mencari kesenangan dunia, 
maka amal itu rusak dan pelakunya berdosa. Hanya Allah-lah yang memberikan taufiq-Nya." 

^lp aJL^o aJ d jaP jOT A.J a*t L» frl j 3 yu *^Jl j**P Cf' (JliS 

74 yo iyt^s 31» J» —»1 JJ«U jf Jp- JUaj^ u» oLL yd\ JL»j ^ lis” Jjji L». 

Syaikh Muhammad bin Umar Nawawi al-Jawi (Syaikh Nawawi Banten) berkata: "Termasuk 
perbuatan maksiat adalah menerima suap/risywah. Suap adalah sesuatu yang diberikan kepada 
seorang hakim atau lainnya, agar keputusannya memihak si pemberi atau mengikuti kemauan 
pemberi, sebagaimana yang terdapat dalam kitab al-Mishbab. Pengarang kitab al-Ta'rifat berkata: 
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"Suap adalah sesuatu yang diberikan karena bertujuan membatalkan kebenaran atau 
membenarkan kesalahan." (Mirqat Shu'ud al-Tashidiq, hal. 74). 

> Awan As-Safaritiyy Asy-syaikheriyy 

Wa alaikum salam.... 

■ jika pemberian itu hanya sekedar untuk menarik simpati maka di perbolehkan,dan bagi si 
penerima makruh mengambil uang tersebut.krena di dalamya serupa dengan penyuapan(ar 
risywah). 

■ jika tujuanya agar di pilih dan terdapat perjanjian yang mengikat maka hukumya trmasuk 
suap (risywah) yaitu haram.dan bagi si penerima haram menerimanya. [ ihya' ulumuddin 
2/155-156]. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/36791 0139898467/ 

1287. HUKUMAN BAGI KORUPTOR 

PERTANYAAN: 

Nalwa Shol 

Assalamu'alaikum... Hukuman apa yang pantas bagi koruptor?... 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Korupsi termasuk pencuri / ghashab ? kalau pencuri hrus di ptong tangany klob harus 
mengemblikan harta hasil korupsi. 

> Abdullah Al-Bughisy 

Dalam pandangan syari'at, korupsi merupakan pengkhianatan berat (ghulul) terhadap amanat 
rakyat. Dilihat dari cara kerja dan dampaknya, korupsi dapat dikategorikan sebagai pencurian 
(sariqoh) dan perampokan (nahb). 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Yang diperlakuakan dalam ajaran islam bagi seorang KORUPTOR adalah : 

1. Harus melunasi tanggungannya/mengembalikan harta yang ia korupsi 

2. Dihukum dengan potong tangan bahkan hingga hukuman mati. 

y jlai ys- 0^» aij <3 W u¥. ‘r’C-jtj f 

S^LiJl Aif- Dt (3 <Jl au! J,l y J ^lj <d*i <uc- <j)JU<ai!l *jy jf AijJ 

“Kemudian aku melihat dalam kitab Minhaj al-‘Aabidiin karya al-Ghozaly dikatakan : Bahwa dosa 
yang terjadi antar sesama hamba-hamba Allah adakalanya berhubungan dengan harta benda Dan 
wajib mengembalikan harta tersebut (pada pemilik harta) bila dalam kondisi berkemungkinan, bila 
tidak mampu karena kefakirannya maka mintalah halal darinya, bila tidak mampu meminta halal 
karena ketiadaannya atau telah meninggalnya dan (pemilik tanggungan) berkemungkinan 
bersedekah, maka bersedekahlah dengan atas namanya, dan bila masih tidak mampu maka 
perbanyaklah berbuat kebajikan, kembalikan segalanya pada Allah, rendahkanlah diri 
dihadapanNya agar kelak dihari kiamat Allah meridhoi beban tanggungan harta (yang masih 
belum tertuntaskan)”. [ Hasyatul Jamal V/388 ]. 
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jJ-l *l»jJ ut — Jli of J,l — Orj J ^J eiiS "j (_j«j j jj- U>j a ri> V* 5 ^ 1 J* jO*^' 

—*1. JjUaJlS” 4<Sl oyL jt ot J,t <-->j-> SjJiJl flijJt {j* titj o-Sj Dt J,! (j-^4 (J,U.l 

Ta’zir adalah bentuk pembelajajaran tatakrama agar bisa menimbulkan efek jera, dapat dilakukan 
dengan semacam memenjarakan, memukul dengan tanpa merusakkan anggauata tubuh seperti 
dengan menampar, mengisolisir, membuka penutup kepala dan mencorengi hitam mukanya... 
Sedang ta’zir yang diberlakukan atas pengembalian harta benda dilakukan dengan 
mengekangnya hingga ia jatuh miskin, bila dalam kondisi mampu namun tidak mau 
mengembalikan harta tanggungannya dengan dipukuli hingga menyakitkannya atau membuatnya 
mati karena ia seperti SHO’IL (orang yang menjarah hak orang lain). [ Tanwirul Qulub hal. 392 ]. 

OLwaJl l)j ^jajUl \sa.~i |*J JUJl .slpf jJj JU- ^jl! ^jajUlj i lii lilj LiP OIS"" 01 liJLiL» JlSj 

Imam Malik berkata “Jika pelaku tindak pencurian merupakan orang kaya, maka ia menanggung 
pengembaliannyadan jika buka orang kaya maka tidak harus.Dan hukuman potongan tangan tetap 
berlaku pada semua kondisi, bila ia mengembalikan uang curia ketempat penyimpanan uang 
(semula) maka juga tidak menggugurkan hukuman potong tangan dan tanggiungjawab 
mengembalikannya. [ Hasyiyah al-Jamal 21/188 ]. 

^^1 JiaJl 4jt 

Dan kesimpulannya adalah sungguh boleh menghukum mati sebagai kebijakan bagi orang-orang 
yang sering melakukan tindakan kriminal, pecandu minuman keras, para penganjur tindakan 
kejahatan dan pelaku tindakan subversif yang mengancam keamanan negara dan semisalnya. 
[ Al-Fiqh al-lslaam VII/518 ]. Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/373008249388656/ 

1303. HUKUM DEMONSTRASI 

PERTANYAAN : 

Wahyunya Indah 

Assalamu'alaikum. Ijin tanya untuk para alim dan sedulur PISS-KTB bagaimana hukumnya 

demonstrasi jika dilihat dari sudut pandang Islam,salam ta'dzim untuk semua warga PISS-KTB,.... 

A A 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Demo boleh bila tidak menimbulkan bahaya pada orang lain. [ Lihat ihya' ulumuddin 2/338 ]. 

> llman Nafi'an 

Adapun brkata kasar pada pemerintah (yang korup) sepert mengatakan "wahai pemerintah yang 
dzolim atau orang-orang yang takut kepada allah"maka hal itu di tafshil:-kalau bahayanya 
berimbas kepda orang lain maka tidak di perbolehkam-apbila bahayanya hanya mengenai diri 
sendiri maka di perbolehkan dan bahkan di sunnahkan. 

Pertentangan yang beresiko dan untuk menjelaskan kemungkaran tanpa memperdulika 
kesalamatan jiwaya dan pertentangan krena adanya macam2 pnyiksaan mrupakan kebiasaan 
ulama salaf agar mereka menjadi syuhada'.nabi SAW brsabda:sebaik2ya syuhada' adalah 
hamzah bin 'abdul muthollib,kmudian sesorang yang brdiri menghdap pemimpin kmudian 
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memerintah dan melarang apa yang di larang dan di perintah allah kemdian pemimpin itu 
membunuhya karena perbuatan laki-laki itu.nabi SAW brsbdadebih utama2ya jihad adlah 
mengatakan yang haq di hadapan pemimpin yang sewenang2. [ ihya' 'ulumud din 2/337 ]. 

> Mbah Jenggot II 

Hasil Bahtsul Masail FMPP 1995 Ploso Kediri 

Unjuk rasa ( upaya melahirkan rasa kekecewaan serta tuntutan hak ) apabila hak tersebut 
dibenarkan syara’,dan dengan cara yang juga dibenarkan syara’, hukumnya boleh dan bahkan 
bisa wajib. Referensi: 

1. ls’adurrofiq juz 2 hal. 139 

2. Al Ihya’ Ulumuddin juz 2 hal. 347 - 348 

3. Tafsir Al Our’anil ‘Adzim juz 1 hal. 229 

4. Al Majalisus Saniyah hal. 99 

5. Tafsir Ibnu Katsir juz 1 hal. 229 

6 . Mafrohul Oulubil Mahzun hal. 63 

f • Cr* Cr.yji otj 8 *** (^4-^ Jj {JU«Jl 139:^ 2:^ Jl jU—>1 

f. L» aJaS Jjlilj <L« ji -1 JjJ jl VJj -1 adi i_jucs<2.il iUJl O—Jj AjCJT £^l*Jrlj i—JUJJ ^ i. jualitj \X±& ^j*)oa J jUJ 
A^uJt .2 jt j&f' iijJ J IJJj AiP ^la et ^CJlj *Af- AjLvs^aaA- lilii ll)t jA 

AlisUilj j^iJl JU JS'Ij ( _ r £il dUi 0_jSLi jf Cr* A ”\jji d* 99: ^ 

1: £ .3 —»1 <Us- jorSlt elit UaJ jvJUaJl - Jl» ot J,1 ajU j *j jOi £* <uLc- 

<J 0_pr^ tjjlS” Mlsrj ot dUij J,t tjilj Vj <3)1 J"»** <J t^j-i 229: ^ 

JjL IjiL *y_J <3)1 0* 1 ot <3)1 MLp 1 y\£ Ulj ^Jai iJ 3JLL! jJu JL-j <uLp <3)1 <3)1 J y* j 

-»1 ( _ r idl ja jl jjiskiUlj ^j^r 1 JU-Jl ot A&l^lilj aSCL^JI J.1 

Wallahu Alam Bis showaab. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/370058219683659/ 

1328. LIBUR SEKOLAH DI HARI AHAD 

PERTANYAAN : 

Faiz Al Dablegi 

Assalamu alaikum...minta disundulke tentang libur sekolah di hari ahad, ditunggu ??? 

JAWABAN : 

> Mbah Jenggot II 

Hasil Bahts Masail PWNU Jatim 1981 di PP. Asembagus Situbondo 

Pertanyaan : Dewasa ini banyak Madaris Diniyah Islamiyah yang hari liburnya hari ahad bukan 
hari jum’at.Apakah ini tidak termasuk dalam maqolah : 

& CJ* Cr* 

sehingga hukumnya haram? Dan apabila tidak termasuk dalam maqolah tersebut, sampai 
dimanakah batas-batas tasyabbuh yang haram itu? 


©2015 


v.piss-ktb.i 





| 4524 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


Jawaban: 

Jika bertujuan untuk syi’ar kafir maka haram dan apabila tidak ada tujuan sama sekali maka 
hukumnya makruh. 

Dasar Pengambilan Hukum: 

1. Ahkamu al-Fuqaha, masalah no. 33 

Ai^Jj jjaiil (dai jf Ujai ySS” y &.il jUcA ^ g; <uiiil J ya a; liJLii Jjt» 01 Ajf JoL>Jl» 

aJ[p ^-sasf AjOjl Jy gflj j*J Otj |*JL 

"Ketika berpakaian (tingkah laku) menyerupai orang kafir, untuk syi’ar kekafirannya maka ia kafir 
dengan pasti ....s/d ... seandainya tidak bertujuan menyerupai mereka sama sekali tidak apa-apa 
baginya tetapi itu makruh". 

2. Ahkamu al-Fuqaha, juz II, Hlm. 239 

aJ_jS ^ A~Sdl y L» e jf loo- 015”" f. 1 y» ^yu L>J (j-'-Uil y J A~idl OUjJl I ^ yi j *yu 4~Zj y 

'Sjk U- dJJi j£f> Jb-^i OITjJI _,U > j v-UaJt jj ( _ s U*i!l5' Uyj 

TVV’.jja» c5jUJt j-iUJl L» OJJi ^1 s- ,(VT aJL~* £?rlj) tjji *Aiw A-^icJl L*fj .* 

aJ^I ^ i_ >y- UT JT A^iiil t jP j^rjJl Jaili Ijjfcli A^syJU L* aJJI £A> ^ jjf 0-iJl Jl» :Ayajj 

jj^Jl jyf A-OtjJl ^ La y%j j olisa.il y*ij c£jJt Jl j«dt of iS 

"Apa pengertian tasabbuh (menyerupai) pada sabda Nabi saw: “Barang siapa yang menyerupai 
kaum, maka dia dari golongannya” di zaman sekarang, dan bagaimanakah hukum menyerupai 
seperti menggunakan sesuatu yang menjadi ciri khas sebuah kaum yang baik maupun yang 
buruk, seperti menggunakan hiasan salib, atau menggunakan pakaian yang menjadi simbol non 
muslim, atau menutup toko pada hari ahad, dan seterusnya. Adapun hukum menyerupai (non 
muslim) telah diputuskan dalam Muktamar ke 2, dan sebagaimana yang ada pada fathul barri, Juz 
X, Hlm. 273. "Syekh Abu Muhammad bin Abi Hamzah berkata menurut dhoirnya lafadz adalah 
melarang menyerupai pada setiap sesuatu (dari kafir) begitu juga dalil-dalil lain mengatakan. 
Maksudnya menyerupai (orang-orang kafir yang dihukumi haram) adalah menyerupai dalam 
pakaian, hiasan, sifat-sifatnya dan sesamanya bukan menyerupai dalam urusan kebaikan". 
[ Sumber: http://solusinahdliyin.net/satta/291-libur-madrasah-hari-ahad.html 1 
Link Diskusi: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/3757381 89115662/ 

3100. HARI LIBUR BELAJAR 

PERTANYAAN: 

> Arif Fivers 

Assalamu'alaikum mau tanya.. Dalam mengaji ada gak yang namanya sunnah istirahat mengaji, 
Soalnya ada guru ngaji bilang begitu. Disebutkan bahwa sunnah istirahat mengaji itu malam 
minggu, malam sabtu, dan malam jum'at. Bener gak sih. Tolong jawab ya ustadz.. 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

wa'alaikum salam warohmatulloh, lihat Bugyatul Musytarsyidin halaman 83 : 
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J,t fUoJlj jS^Jl j £L»jS /1 ^Jaij u^jaii ilj aJ jj^L <-LkP ^ cAx-o^rl ^Jjdl iijJ jlA^lll * ^OwUliJ 

^Oil JjfeT aJI JL£l ^ A1**P cJU» AiP Aill j j L)f I ■&! AjLpr^fl ApUx 

Ji*j ^ f_jJ J,l ^»^-1 C_JJ J* DljiJl ii J jj> J«sj t JUis>S|t aJI J jti t AjULU l_pr yt- f A» Uli 

<3 J> —Al diii. 

Ini mungkin terjadi di setiap lembaga islam baik pondok pesantren atau tempat pengajian anak- 
anak di setiap tempat bahwa jika hari kamis sore atau malam jum'at pengajian diliburkan, inilah 
bedanya dengan pendidikan formal yang libur pada hari minggu, kenapa? 

Menurut pendapat yang diunggulkan, boleh berlibur pada hari jum'at, Karena hari tersebut adalah 
salah satu hari raya umat islam, dianjurkan tabkir (berangkat untuk sholat jum'at lebih pagi), juga 
melakukan bersih-bersih seperti mencukur rambut, memotong kuku dll. 

Termasuk kegiatan untuk menghilangkan aroma atau bau yang tidak sedap baik pada badan atau 
tempat, ada juga anjuran untuk memperbanyak berdo'a sampai matahari terbenam di hari jum'at 
dengan harapan bertepatan dengan waktu ijabah. Demikian tertulis dalam Fatawi Ibni Hajar. 

Dan dalam kitab l'aab : Bahwa Sayyidina Umar rodhiyallohu anhu suatu ketika melakukan 
perjalanan dalam waktu yang lama sehingga penduduk madinah merasa rindu, dan ketika 
Sayyidina Umar tiba, penduduk Madinah keluar untuk menyambut beliau, dan yang pertama 
menyambut beliau adalah anak-anak kecil, maka beliau meliburkan mereka untuk ta'lim Al-quran 
mulai wakktu dzuhur di hari Kamis sampai hari Sabtu. Wallohu a'lam bis showab 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/763581 913664619/ 

1482. KAJIAN KEISLAMAN : FIQIH DAN KEBEBASAN 
NEGARA 

Dari tradisi keilmuagamaan seperti itu sudah tentu logis kalau lalu muncul pandangan 
kemasyarakatan yang tidak bercorak "hitam-putih". Perpautan kedua dimensi duniawi dan ukhrowi 
dalam kehidupan manusia tidak memungkinkan penolakan mutlak kepada kehidupan dunia 
maupun kehidupan akhirat. Dengan kata lain, seburuk-buruk kehidupan dunia, ia haruslah dijalani 
dengan kesungguhan dan ketulusan. 

Hal ini sudah tentu ada implikasinya sendiri kepada pandangan kenegaraan yang dianut warga NU 
yang masih belum kehilangan tradisi keilmu-agamaannya. Kewajiban hidup bermasyarakat, dan 
dengan sendirinya bernegara, adalah sesuatu yang tidak boleh ditawar lagi. Eksisitensi negara 
meng-haruskan adanya ketaatan kepada pemerintah sebagai sebuah mekanisme pengaturan 
hidup, yang dilepaskan dari perilaku pemegang kekuasaan dalam kapasitas pribadi. Kesalahan 
tindakan atau keputusan pemegang kekuasaan tidaklah meng-haruskan adanya perubahan dalam 
sistem pemerintahan. 

Konsekuensi pandangan ini adalah keabsahan negara begitu ia berdiri dan mampu bertahan, dan 
penolakan sistem alternatif sebagai pemecahan masalah-masalah utama yang dihadapi suatu 
bangsa yang telah membentuk negara. Dengan demikian, cara-cara yang digunakan dalam 
melakukan per-baikan keadaan senantiasa bercorak gradual. Pandangan tentang negara barulah 
akan bersifat penolakan bentuk yang ada, jika keseluruhan tradisi keilmuagamaan yang dianut NU 
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telah memberikan legitimasi untuk itu, seperti terjadi dengan "fatwa perang jihad" yang dikeluarkan 
Rais Akbar NU K.H. Hasyim Asy'ari pada permulaan perang kemerdeka-an, yang mendukung 
bentuk negara baru Republik Indonesia. 

Ketentuan yang sama itu juga yang membuat NU menolak kehadiran "Negara Islam Indonesia" 
yang didirikan oleh Kartosuwiryo, bahkan sejak semula para ulama NU telah menyatakannya 
sebagai bughat(pemberontak) yang harus dibasmi. Untuk keperluan itulah, dikukuhkan kedudukan 
Kepala Negara Republik Indonesia menjadi waliyyul amri dharuri bissyaukah (pemegang 
pemerintahan sementara dengan kekuasaan penuh), oleh sebuah pertemuan ulama yang 
didominir ulama NU. 

Presiden RI diterima sebagai pemegang pemerintahan, karena negara telah ada dan harus ada 
yang memimpin. Kedudukannya bersifat sementara (hingga hari kiamat), karena ia tidak di-pilih 
oleh ulama yang berkompeten untuk itu (,ahlul halli wal aqdi), melainkan melalui proses lain, 
sehingga tidak sepenuhnya memiliki keabsahan dimata hukum fiqh. Namun kekuasaannya tetap 
harus efektif, karenanya ia berkuasa penuh. Atas dasar kekuasaannya itu, ia berwewenang meng¬ 
angkat pejabat-pejabat agama melalui pendelegasian wewenang itu kepada menteri agama. 
Misalnya saja, penunjukan ketua pengadilan agama sebagai wali hakim dalam kasus-kasus tidak 
adanya wali bagi gadis dalam pernikahan. Wali hakim (legal guardian) adalah keharusan dalam 
keadaan seperti itu, guna memperoleh keabsahan perkawinan yang diseleng-garakan dan sudut 
pandang fiqh. 

Pendekatan serba fiqh atas masalah-masalah kenegaraan itulah yang membuat NU relatif lebih 
mudah menerima ketentuan pemerintah tentang asas Pancasila dalam kehidupan berorganisasi 
dewasa ini. Dalam pandangan fiqh asas Pancasila adalah salah satu dan sekian buah persyaratan 
bagi keabsahan negara Republik Indonesia; hal itupun bukannya persyaratan keagamaan sama 
sekali. Dengan sendirinya tidak ada alasan apapun untuk menolaknya, selama ia tidak berfungsi 
mengganti-kan kedudukan agama dalam kehidupan organisasi yang bersangkutan. Islam sendiri 
dapat saja diletak-kan dalam kedudukan yang berbeda-beda dalam kehidupan organisasi, dalam 
kurun waktu yang berlainan. Pada suatu saat ia dijadikan asas, di waktu lain dijadikan landasan 
keimanan (aqidah), karena masalahnya hanyalah sekadar pencapaian legitimasi dalam 
pandangan fiqh. 

Karenanya, tuduhan oportunistik dalam watak politik NU tidaklah tepat. NU seringkali 
mengeluarkan keputusan yang secara sepintas lain tampak dibuat sembarangan, yang memenuhi 
selera penguasa pada satu saat, yang sangat bersifat akomodatif terhadap kepentingan 
pemerintah pada saat itu. Oportunisme NU itupun seringkali dijadikan kambing hitam bagi tidak 
konsistennya "perjuangan Islam" di Indonesia, dan menjadi casus belli perbedaan tajam dalam 
strategi perjuangan yang dianut sebagai gerakan Islam di negeri ini. Tuduhan itu dikatakan tidak 
tepat, karena bagi NU pedomannya bukanlah "strategi perjuangan politik" atau "ideologi Islam" 
dalam artiannya yang abstrak, melainkan keabsahan di mata hukum fiqh. 

Fiqh menentukan asas organisasi sebagai hanya salah satu persyaratan hidupnya, sedangkan 
"landasan keagamaan" dapat saja dirumuskan dibagian lain dari anggaran dasarnya, seperti 
dibuat Munas Alim Ulama NU di Situbondo yang meletakkannya dalam Mukaddimah Anggaran 
Dasar NU yang akan diubah oleh Muktamar XXVII nanti. Ini memungkinkan penerimaan asas 
Pancasila. Fiqh menentukan absahnya kekuasaan Presiden RI sebagai pemegang pemerintahan, 
karena ia harus ditunduki dan dipatuhi, di hadapkan sebuah Negara Islam Indonesia sekalipun! 
Dengan meletakkan kunci masalah pada pengesahan oleh hukum fiqh, NU mampu melaku-kan 
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sebuah proses penyesuaian dengan tuntutan sebuah negara modern, walaupun dalam aspek 
kenegaraan pandangan serba fiqh itu juga sering merupakan hambatan bagi pemegang 
pemerintahan untuk melaksanakan wewenangnya. Yang jelas, pandangan seperti itu - 
bagaimanapun- juga akan sering berbenturan dengan pandangan yang mem-perlakukan Islam 
sebagai ideologi kemasyarakatan, apalagi ideologi politik. Upaya menampilkan Islam sebagai 
'jalan hidup alternatif yang membentuk sistem kemasyarakatan baru di luar yang telah ada, jelas 
sulit diterima oleh para ulama NU, kecuali jika telah menjadi bentuk kenegaraan yang memiliki 
wujud penuh dan mampu mempertahankan diri, seperti Iran, Libya dan Saudi Arabia dewasa ini. 
Landasan penolakan sistem alternatif 'Islam' itu adalah keabsahan bentuk negara yang telah ada. 
Namun, itu tidak berarti jalannya pemerintahan juga lain terlepas sama sekali dari kendala 
keagamaan. Bahkan oleh NU diajukan tuntutan agar kebijaksanaan pemerintah senantiasa 
disesuaikan kepada ketentuan-ketentuan fiqh, sehingga sikap itu sendiri sering diterima oleh 
kalangan pemerintahan sendiri sebagai "hambatan" di kala melaksanakan wewenang mereka. 
Untuk kepentingan penilaian apakah jalannya pemerintahan tidak bertentangan dengan ketentuan 
fiqh, digunakan tolok ukur berupa sejumlah kaidah fiqh, seperti "kebijaksanaan kepala 
pemerintahan harus mengikufi kesejahteraan rakyat" ( tasharruful imam 'alarraiyyah manutun bil 
mashlahah). 

Bentuk formal pemerintahan dengan demikian fidaklah menjadi permasalahan bagi NU, selama 
masih diikuti pola perilaku formal negara yang tidak bertentangan dengan hukum fiqh. Kasus- 
kasus penyimpangan dari "pola umum" perilaku formal negara itu tidaklah sampai kepada 
penolakan bentuk kenegaraan dan proses pemerintahan yang sudah ada. Sebagaimana yang 
dikemukakan Menteri Agama Munawir Syadzali dalam sebuah kesempatan, pemikiran para 
teoretis politik yang besar dalam Islam bukanlah mencari pola idealisasi bentuk kenegaraan yang 
telah ada. Ibn Abi Rubai’, al-Ghazali, Ibn Taimiyyah, Ibn Khaldun dan al-Mawardi jelas-jelas 
menempuh perbaikan keadaan secara gradual, dengan mencoba mencarikan masukan dari fiqh 
untuk menyempurnakan bentuk-bentuk negara yang telah ada. Hanyalah al-Farabi yang mencoba 
menyusun sebuah Utopia berjudul "Negara Utama" ( Al-Madinah Al-Fadhilah). Kasus-kasus 
penyimpangan haruslah ditangani secara kasuistik, bukannya dengan menolak kehadiran negara 
dan mengubah bentuk pemerintahannya. 

Pola berpikir seperti itu jelas harus dikaitkan dengan proses pengambilan keputusan di lingkungan 
NU sendiri, yang mengutamakan konsensus dalam artiannya yang paling luas. Fiqh, yang 
dirumuskan oleh para ulama NU sebagai "pengetahuan tentang hukum-hukum agama yang ditarik 
dalil-dalil sumbernya", memberikan peluang sebesar-besarnya bagi semua pendapat untuk 
muncul dalam perdebatan mengenai sesuatu permasalahan. Spektrum pandangan yang begitu 
luas, dari yang menyetujuhi hmgga kepada yang menolak sesuatu usul, kemudian akan 
mengendap menjadi hanya dua atau tiga pendapat utama saja, masih dalam pola setuju atau 
menolak. Namun, masing-masing memiliki alasannya sendiri yang kuat, sehingga tidak dapat 
demikian saja diabaikan. Dari posisi seperti itu, akhirnya dipertemukan dalam sebuah sidang yang 
akan menformalkan pendapat akhir, seperti terjadi pada Munas Alim Ulama di Situbondo. 

Dalam keadaan tidak dapat dicarikan pe-mecahan dan disepakati bersama, diambil keputusan 
untuk mengakui dua atau tiga pendapat utama sebagai pendapat yang sama-sama mengandung 
kebenaran. Dalam keadaan seperti itu, maka pendapat manapun yang digunakan oleh para warga 
NU tidak akan disalahkan oleh pihak yang berbeda pendapat. Kasus ini dapat dilihat dalam 
pendapat tentang DPR-GR (Dewan Perwakilan Rakyat Gotong Royang) pada tahun 1960-an, 
dengan adanya dua pendapat yang saling bertentangan. 
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Pendapat pertama menganggap adalah we-wenang kepala negara untuk membekukan lembaga- 
lembaga perwakilan, jika di nilainya keadaan mendesak dan dapat menjadi keadaan darurat [Al- 
haja yanzilu manzilatad dharurah). Jadi ada keperluan untuk membekukan lembaga perwakilan 
yang ada, dan dengan sendirinya diperlukan gantinya. Karena tidak mungkin diselenggarakan 
pemilihan umum, kepala negara menggunakan wewenangnya untuk menyusun keanggotaan 
lembaga perwakilan baru dari keanggotaan lembaga perwakilan yang lama. 

Pendapat kedua menganggap tidak sah pembubaran DPR hasil pemilihan umum 1955, karena itu 
berarti kepala negara menyerobot hak rakyat tanpa alasan yang dapat dipertanggung jawabkan 
keabsahannya. Jika DPR tidak sah pembubarannya dengan sendirinya tidak dapat digantikan oleh 
DPR-GR. Dalam keadaan macet dan tidak dapat dipertemu-kan antra kedua pendapat itu, terbuka 
kemungkinan untuk menerima keanggotaan DPR-GR bagi yang menyetujui pembentukannya, dan 
juga disahkan penolakan oleh mereka yang tidak menerima keabsahan pembentukannya. 
Mekanisme "setuju untuk tidak bersetuju" ( agree to disagree) itu menjamin adanya proses tolak- 
angsur yang sangat fleksibel di lingkungan pengambilan keputusan dalam NU, sehingga dapat 
terjaga keutuhan organisasi yang senantiasa dipenuhi perbedaan pendapat itu! Walaupun ada 
juga kelemahan mekanisme pengambilan konsensus untuk setuju (dan juga untuk tidak setuju) 
seperti itu, seperti lamanya proses pengambilan keputusan dan tidak jelasnya pendapat organisasi 
dalam suatu masalah; yang jelas ia berhasil menjamin keutuhan NU, tidak sampai pecah menjadi 
dua seperti oganisasi lain. Demikian pula, dalam hal yang di-sepakati keputusan atasnya, lalu 
terjadi penerimaan yang tuntas atasnya oleh semua kalangan. 

Sebuah kelemahan lain dari sistem pengambilan keputusan berdasarkan konsensus itu adalah 
relatif mudahnya dijaga status quo dan sulitnya dilakukan perubahan dalam tubuh NU. 

Mekanisme "membenarkan dua pendapat" di atas belum tentu berarti mudahnya dilakukan 
percobaan untuk mengubah keadaan. Sebuah cara yang digunakan untuk menembus status quo 
itu adalah dengan cara "membudayakan terobosan". Mereka yang ingin melakukan perubahan, 
harus memulai-nya di lingkungan sendiri, sudah tentu pula -dengan risiko ditanggung sendiri jika 
mengalami kegagalan. Jika telah dibuktikan hasil positif dari upaya rintisan itu, barulah akan 
muncul pengakuan (dan kemudian peniruan) dari kalangan warga NU yang lain, semuanya dalam 
waktu yang relatif tidak terlalu lama. 

Hal ini dapat dilihat dalam kasus madrasah nizamiah yang dirintis oleh K.H.A. Wahid Hasyim di 
Pesantren Tebuireng, Jombang, semasa hidup ayahnya, berupa sebuah sistem pendidikan agama 
dengan kurikulum campuran pada dasawarsa 1930-an. Ternyata dalam waktu tidak sampai 
sepuluh tahun, upaya rintisan itu telah menjadi model utama bagi ratusan madrasah lain yang 
telah melihat sendiri kualitas tinggi dan para alumninya. Dengan "budaya terobosan" seperti itulah 
derajat toleransi terhadap inovasi di lingkungan NU ternyata menjadi cukup besar. 

[ DIKUTIP DARI KUMPULAN ARTIKEL GUS DUR oleh Hakam elChudrie ]. 

1491. KEISLAMAN : FATWA SEBAGAI TINDAKAN POLITIK 

? 

Sekitar tahun 1950 hingga 60-an NU (Nahdlatul Ulama) dituduh oleh sekelompok kalangan telah 
mengeluarkan Fatwa (pendapat agama) yang men-dukung mantan Presiden Soekarno. Mungkin 
yang dimaksudkan adalah salah sebuah keputusan Munas (Musyawarah Nasional) Ulama tahun 
1957 di Medan, yang menyatakan bahwa Presiden Republik Indonesia adalah “Pejabat Tertinggi 
Negara Untuk Sementara, Dengan Kekuasaan Efektif (Waliyul Amri Dlaruri Bissaukah), demikian 
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penulisannya oleh Munas tersebut). 

Sebenarnya “gelar” ini memang dimotori oleh NU, alasanya harus ada kejelasan tentang 
kedudukan dan status Presiden Republik Indonesia dari sudut pandang hukum agama (fiqh). 
Tanpa kejelasan tersebut maka akan timbul kebalauan, siapakah yang memberikan wewenang 
kepada Menteri Agama untuk mengangkat Penghulu guna menetapkan jatuhnya hari-hari besar 
Islam dalam kehidupan kita tiap tahun. Tanpa Penghulu, tidak akan jelas siapa yang harus 
menentukan mereka yang memperoleh harta warisan dan mereka yang kawin, cerai dan rujuk. 

Pejabat di bidang itu tidak akan bisa di tunjuk oleh Menteri Agama, kalau status dan kedudukan 
Presiden RI tidak jelas dari sudut pandangan agama. Dengan demikian, wewenang mengikat dari 
sudut pandang agama Islam untuk Menteri Agama tidak akan ada. Hal itu tidak boleh terjadi, 
sedangkan dengan status dan wewenang yang jelas, peranan pejabat-pejabat Departemen 
Agama masih sering “disaingi” oleh keputusan-keputusan yang dikeluar-kan oleh berbagai 
organisasi Islam, lihat saja PP Muhammadiyah dan PBNU tentang jatuhnya kedua Hari Raya Idul 
Fitri dan Hari Raya Idul Adha tiap tahun. Dengan membuat keputusan tersebut, kedua organisasi 
besar itu seolah-olah memerintahkan rakyat mengikuti keputusan mereka, bukan keputusan 
pemerintah. 

Berbeda dengan negeri-negeri di kawasan Timur Tengah, yang menghargai keputusan Mufhti 
(pembuat fatwa) dan tidak ada yang membantah atau mengabaikannya. Secara politis, memang 
ini adalah bukti toleransi pemerintah terhadap organisasi-organisasi Islam di negeri ini. Tetapi ini 
berarti kebalauan yang segera harus diatasi. Selama hal itu tidak dilakukan, maka kebalauan akan 
terus-menerus terjadi dalam penentuan hal-hal tersebut. 

Umpamanya, ditetapkan penunjukan seorang Muhfti pun tidak akan dapat memecahkan masalah 
ini, karena pada kenyataannya keputusan-keputusan itu apakah harus berdasarkan pendirian para 
pembaharu atau pendirian para pemuka tradisional, yang harus dipakai sebagai “keputusan 
lslam“? 

Dengan perumpaan kasus penentuan hari besar tadi, jelaslah tidak ada satu pihak pun yang 
“bersalah” dalam hal ini, walaupun gencar sekali pada waktu itu dinyatakan NU sebagai 
mencampur-adukan masalah-masalah agama dan politik. Keinginan NU untuk memperjelas status 
dan kedudukan Presiden RI dalam pandangan Islam, dianggap sebagai dukungan terhadap Bung 
Karno. Hal itu dianggap sebagai “sikap politik”, padahal adalah “pandangan Islam”. Ini adalah 
salah satu bentuk reaksi terhadap “kegagalan” pembaharuan (reformasi) Islam -terutama diwakili 
NU- di negeri ini, di hadapan ketundukan masyarakat terhadap “kaum tradisionalis”. 

Seperti kekuatan “kaum pembaharu” dalam birokrasi pemerintah yang masih cukup besar tetapi 
mereka tidak dapat “menundukkan kaum tradisionalis”. Selama tidak ada ketegasan dari “kaum 
pembaharu” Islam, maka keadaan tidak menentu akan tetap ada. Ini bukanlah kesalahan satu 
pihak saja melainkan kesalahan semua pihak.Secara faktual, dalam tahun-tahun belakangan ini 
dengan semakin terdidiknya para birokrat Departemen Agama, semakin jelas bagi mereka bahwa 
tidak ada yang dapat melakukan “monopoli kebenaran” diantara umat Islam. Demikian pula jika 
mengguna-kan ukuran obyektif dari pendidikan yang me-mungkinkan munculnya orang-orang NU 
dalam deretan birokrat itu. Memang masih terasa adanya kebijakan sepihak dalam bentuk 
penempatan para birokrat Departemen Agama di tempat-tempat “strategis” dari kalangan pihak 
yang menguasai pemerintahan, namun hal itu tidak menghalangi tumbuhnya “obyektifitas” oleh 
lembaga tersebut dalam pengambilan keputusan atas nama agama. 

Sebuah fakta lain yang tidak dapat diremehkan adalah adanya kebutuhan untuk mengambil 
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keputusan bersama atas nama Islam diantara berbagai pemerintahan sejumlah negara di ASEAN. 
Ini mengharuskan pihak Departemen Agama meng-gunakan “ukuran obyektif yang mengikat 
semua pihak. Dalam hal ini kedudukan sumber-sumber tertulis (Dalil Naqliyah) menjadi sangat 
penting, sehingga ia menjadi sumber satu-satunya dalam pengambilan keputusan. 

Peranan “argumentasi rasional” (Dalil ‘Aqliyah) dibuat semakin tidak lazim, sehingga dengan 
sendirinya ruang untuk bertikai menjadi hampir-hampir tidak ada. Proses ini sebenarnya juga 
mem-bahayakan, karena salah satu kekuatan Islam sebenarnya terletak pada “penafsiran 
baru” ( re-interpertasi) atas sumber-sumber tertulis (Dalil Naqli) tersebut. Penulis belum dapat 
mengusulkan pemecahan bagi “proses berpikir keagamaan” ini, yang dalam jangka panjang akan 
mempersempit pandangan Islam sendiri. 

Jelas dari uraian di atas, bahwa apa yang di-sangkakan sebagai “keputusan politik” yang dilaku¬ 
kan NU di masa lampau, sebenarnya adalah “keputusan agama” yang harus dimengerti sebab- 
sebabnya. Kalau tidak, tentu akan dianggap sebagai keputusan politik yang akan menciptakan ke¬ 
curigaan besar atas keputusan-keputusan itu sendiri. Tentu saja hal ini harus dikoreksi untuk 
mencapai “kebenaran relatif dari keputusan-keputusan NU itu. Mengingat NU adalah organisasi 
agama Islam terbesar di dunia, tentu saja “obyektifitas” pandangan kita tentang keputusan- 
keputusan itu sangat diperlukan. 

Tentu saja, “keperluan” seperti itu tidak hanya dilakukan secara Ilmiah dan historis belaka, tapi 
juga berdasarkan “tuntutan keadilan” masyarakat. 

Tiga buah keputusan penting dari NU segera terlintas dalam benak penulis. Pertama, keputusan 
Muktamar NU di Banjarmasin tahun 1935, dalam bentuk jawaban atas pertanyaan; “Wajibkah 
seorang muslim mempertahankan kawasan Kerajaan Hindia-Belanda -demikian Indonesia waktu 
itu dikenal- yang diperintah oleh orang-orang Non-Muslim (Belanda)? Dari Bughyat al-Mustarsydin 
diambil argumentasi, bahwa kawasan Kerajaan Hindia Belanda yang dahulunya adalah kerajaan 
Islam, harus dipertahan-kan oleh kaum Muslimin. Di samping itu, Muktamar tersebut 
mengemukakan sebuah argumentasi baru -yang merupakan reinterpertasi-, bahwa keharusan 
mempertahankannya juga karena kaum Muslimin di kawasan tersebut bebas melaksanakan 
ajaran-ajaran agama Islam, dengan tidak dicampuri oleh pemerintahan yang ada. 

Argumentasi tadi, oleh penulis digunakan dalam dua hal. Pertama, menyanggah pendapat 
Kapolda Jawa Tengah yang ingin membubarkan Pesantren al-Mukmin di Ngrungki, Solo. Penulis 
menentang hal itu, karena selayaknya pemerintah tidak campur tangan dalam menentukan nasib 
sebuah lembaga agama, biarlah masyarakat yang melakukan hal itu bukannya pemerintah. 
Kedua, penulis beranggapan bahwa Konghucu adalah sebuah agama karena masyarakat 
Tionghoa sendirilah (terutama pemeluknya) yang berhak menentukan, apakah Konghucu sebuah 
agama atau bukan. Bukannya pemerintah, yang seharusnya hanya berfungsi melayani saja dan 
tidak boleh menentukan faham tersebut sebuah agama atau bukan. Ini jelas berbeda dari 
pandangan para birokrat pemerintah, terutama dari Orde Baru. Pendapat ini cukup sederhana 
untuk diterapkan bukan? 

[ DIKUTIP DARI KUMPULAN ARTIKEL GUS DUR oleh Hakam elChudrie ]. 

1492. KEISLAMAN : SEMUA BERSUMBER DARI 
PENDANGKALAN 

Pada sebuah diskusi beberapa tahun yang lalu di Masjid Sunda Kelapa, Jakarta, penulis dikritik 
oleh dari Yusril Ihza Mahendra, sekarang Menteri Kehakiman dan HAM. Kata Bang Yusril, ia 
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kecewa dengan penulis karena bergaul terlalu erat dengan umat Yahudi dan Nasrani. Bukankah 
kitab suci al-Quran menyatakan salah satu tanda-tanda seorang muslim yang baik adalah 
“bersikap keras terhadap orang kafir dan bersikap lembut terhadap sesama muslim ( Asyidda a’la 
al-kuffar ruhama baynahum). 

Menanggapi hal itu, penulis menjawab, sebaiknya bang Yusril mempelajari kembali ajaran Islam, 
dengan mondok di pesantren. Karena ia tidak tahu, bahwa yang dimaksud al-Qur'an dalam kata 
“kafir” atau “kuffar” adalah orang-orang musyrik ( polytheis) yang ada di Mekkah, waktu itu. Kalau 
hal ini saja, bang Yusril tidak tahu, bagaimana ia berani mengemukakan hal itu? 

Berdasar kenyataan itu, penulis tidak begitu heran dengan terjadinya kekerasan di Maluku, Poso, 
Aceh dan Sampit. Penulis mengutuk peledakan bom di Legian, Bali, karena itu berarti 
pembunuhan atas begitu banyak orang yang tidak bersalah. Tetapi kutukan itu, tidak berarti 
penulis heran atas terjadi-nya peledakan bom itu. Karena dalam pandangan penulis, hal itu terjadi 
akibat para pelakunya tidak mengerti, bahwa Islam tidak membenarkan tindak kekerasan dan 
diskrimanatif. Satu-satunya pem-benaran bagi tindakan kekerasan secara individual adalah, jika 
kaum muslimin di usir dari rumahnya ( Idza ukhrizu min diyarihim). Karena itulah, ketika harus 
meninggalkan Istana Merdeka, penulis me-minta Luhut Panjaitan mencari surat perintah dari 
Lurah sekalipun. 

Sebabnya, karena ada perintah lain dalam Sunny tradisional yang diyakini penulis, untuk taat pada 
pemerintah. Berdasar ayat kitab suci itu, “taatlah kalian pada Allah, pada utusan-Nya dan pada 
pemegang kekuasaan pemerintahan” (Athi u’ allaha wa al-rasullah wa uli al-amri minkum). Pak 
Luhut Panjaitan mencarikan surat perintah itu dari seorang Lurah, dan penulis sebagai warga 
negara dan rakyat biasa -karena lengser dari jabatan kepresidenan— mengikuti perintah tersebut. 
Soal bersedianya penulis lengser dari jabatan kepresidenan, karena penulis mengaggap tidak 
layak jabatan setinggi apapun di negeri ini, dipertahankan dengan pertumpahan darah. Padahal 
waktu itu, sudah ada pernyataan yang ditandatangani 300.000 orang akan mendukung penulis 
mempertahankan jabatan kepresidenan, kalau perlu mengorbankan nyawa. 

Tindak kekerasan -walaupun atas nama agama— dinyatakan oleh siapapun dan dimana pun 
sebagai terorisme. Beberapa tahun sebelum menjabat sebagai Presiden, penulis merencanakan 
berkunjung ke Israel untuk menghadiri pertemuan para pendiri Pusat Perdamaian Shimon Peres di 
Tel Aviv. Sebelum keberangakatan ke Tel Aviv, penulis menerima rancangan pernyataan 
bersama, yang oleh Rabi Kepala Sevaflim Eli Bakshiloron. Dalam rancangan pernyataan itu, 
terdapat pernyataan penuli dan Rabai yang menyatakan “berdasarkan keyakinan agama Islam 
dan Yahudi, menolak penggunaan kekerasan yang berakibat pada matinya orang-orang yang 
tidak berdosa”. Pengurus Besar NU mengutus Wakil Rais Aam, KH Sahal Mahfudh untuk 
memeriksa rancangan pernyataan itu. KH Sahal Mahfudh meminta kata-kata “tidak berdosa” 
diubah menjadi “tidak bersalah”. 

Mengapa demikian? Karena, yang menentukan seseorang itu berdosa atau tidak adalah Allah 
SWT. Sedangkan salah atau tidaknya seseorang oleh hakim atau pengadilan, berarti oleh sesama 
manusia. Penulis menerima keputusan itu dan perubahan rancangan pernyataan tersebut, juga 
diterima oleh Rabi Eli Bakshiloron. 

Ketika tiba di Tel Aviv, penulis bersama Rabi Eli langsung menuju kantornya di Yerusalem. Di 
tempat itu, penulis dan Rabi Eli menandatangani per-nyataan bersama itu di depan publik dan 
media massa. Ini menunjukkan bahwa, Nahdlatul Ulama sebagai organisasi Islam terbesar di 
Indonesia -bahkan menurut statistik sebagai organisasi Islam terbesar di dunia- menolak 
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terorisme dan pengunaan kekerasan atas nama agama sekalipun. Karena itu, kita mengutuk 
peledakan bom di Bali dan meng-anggapnya sebagai “tindak kejahatan/kriminal” yang harus 
dihukum. 

Keseluruhan penolakan penulis itu, bersumber pada pendapat agama yang tercantum dalam 
literatur keagamaan ( al-kutub al-muqarrahrah), jadi bukannya isapan jempol penulis sendiri. 
Mengapa demikian? Karena Islam adalah agama hukum, karenanya setipa sengketa seharusnya 
diselesaikan berdasarkan hukum. Dan karena hukum agama dirumuskan sesuai dengan 
tujuannya ( al-amru bima qashidiha), maka kita patut menyimak pendapat mantan ketua 
Mahkamah Agung Mesir, al-Asmawi. Menurutnya, “hukum barat” dapat dijadikan “hukum Islam”, 
jika memiliki tujuan yang sama. Hukum pidana Islam ( zarimah ), menurut al-Asmawi, sama dengan 
hukum pidana barat, karena sama ber-fungsi dan bertujuan menahan ( defences) dan meng¬ 
hukum ( punishment ). 

Namun, mengapa terorisme dan tindak kekerasan yang lain masih juga dijalankan oleh sebagian 
kaum muslimin? Kalau memang benar kaum muslimin melakukan tindakan-tindakan tersebut, 
jelas bahwa mereka telah melanggar ajaran-ajaran agama. Pertanyaan di atas dapat dijawab 
dengan sekian banyak jawaban, antara lain rendahnya mutu sumber daya manusia pada para 
pelaku tindak kekerasan dan terorisme itu sendiri. Mutu yang rendah di kalangan kaum muslimin, 
dapat dikembalikan kepada aktifitas imperalisme dan kolonialisme yang begitu lama menguasai 
kaum muslimin. Ditambah lagi dengan, orientasi pemimpin kaum muslimin yang sekarang menjadi 
elite politik nasional. Mereka selalu mementingkan kelompoknya sendiri dan membangun 
masyarakat Islam yang elitis. 

Apa pun bentuk dan sebab tindak kekerasan dan terorisme, seluruhnya bertentangan dengan 
ajaran Islam. Hal ini adalah kenyataan yang tidak dapat dibantah, termasuk oleh para pelaku 
kekerasan dan terorisme yang mengatasnamakan Islam. 

Penyebab lain dijalankannya tindakan-tindakan yang telah dilarang Islam itu -sesuai dengan 
ajaran kitab suci al-Qur'an dan ajaran nabi Muhammad SAW- adalah proses pendangkalan agama 
Islam yang berlangsung sangat hebat. Walau kita lihat, adanya praktek imperialisme dan 
kolonialisme atau kapitalisme klasik di jaman ini terhadap kaum muslim, tidak berarti proses 
sejarah itu memper-kenankan kaum muslim untuk bertindak kekerasan dan terorisme. 

Harus kita pahami, bahwa dalam sejarah Islam yang panjang, kaum muslim tidak menggunakan 
kekerasan dan terorisme untuk memaksakan kehendak. Lalu, bagaimanakah cara kaum muslimin 
dapat mengadakan koreksi terhadap langkah-langkah yang salah, atau mencari “responsi yang 
benar” atas tantangan berat yang dihadapi? 

Jawabannya, yaitu dengan mengadakan pe-nafsiran baru (re-interpretasi). Melalui mekanisme 
inilah, kaum muslimin melakukan koreksi atas kesalahan-kesalahan yang diperbuat sebelumnya, 
maupun memberikan responsi yang memadai atas tantangan yang dihadapi. Jelas, dengan 
demikian Islam adalah “agama kedamaian” bukannya “agama kekerasan”. Proses sejarah Islam di 
kawasan ini, adalah bukti nyata akan hal itu, walaupun di kawasan-kawasan lain, masih juga 
terjadi tindak kekerasan -atas nama Islam— yang tidak diharapkan. Mudah dalam prinsip, namun 
sulit dalam pelaksanaan bukan? 

[ DIKUTIP DARI KUMPULAN ARTIKEL GUS DUR oleh Hakam elChudrie ] 
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1496. TAAT KEPADA PEMERINTAH 

PERTANYAAN: 

Patuh pada aturan pemerintah adalah wajib hukumnya, ketika aturan itu mengandung maslahat 
sebagaimana yang telah kita maklumi bersama. Penilaian siapakah (rakyat ataukah pemerintah) 
yang menjadi ukuran dari maslahat dimaksud ? Sehingga ketika menurut pemerintah maslahat 
tapi menurut rakyat tidak, apakah masih wajib taat ? 

JAWABAN : 

Menurut penilaian Imam dengan berpijak pada maslahah yang ditetapkan oleh syara’ hanya saja 
apabila Imam tidak mampu ijtihad sendiri maka harus bermusyawarah dengan tim ahlinya 
sehingga rakyat harus taat pada kebijakan Imam. 
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£jbiJl Jitjj U ^ jLj —»1 AiJjj j» 

7. 174 : y> JjSlt s-j4ri juli >«ij 

-Ue- L»tj Sjjii-t Jj 4 SjjLijr. t ^J <3 b£^-l» b Jj«j ^bUaJl <_jbjf l$3jcj L» -Up <iUSj oJij csf ^b»^fl j*" lij 4 j* 

j^wwjJl jj£ 

8 . j^iJt jb 91 : y» jjJLiou 

jt 5-srtjJl (3 j*i-\ y J*j Aj^j A*» a! ^3 jl <1)^» jJ^UaJl Jlll ab’j ^ijS" Aj*^j <ui aJ L» ^jS” (J ^b»^l <JUl»l i^jS; (il aJL~«) 

aJIS US" A»ji s<JUi»l ^.jSi jl b»lj?- jt jt b>-Lj» aj <1)15* <l)lj AijU^j» (3 a»j*al> aJI ^SjJI jb>r JbjJiLl 

X»\s- aj <1)15* <1)1 «Ijp b» j Jaii I jjkll» t ^J L» ^ jJj ^U^ll aj y«t L» J5" (3 <—j jsr jJl J,l J L» f aas>*iII J aj m y j j ^ 

^A*j ^ AjT Ijjabli jS iS^J jj^til «JUSaj ^Lilj <-Jj*Aiil (3 SjyJlj bjajt Jajii IjJ^Uai VJj Ulsbj I y bli i_«j>rj 

JlS^tij <—-*■!jJl» «jt ^1(j-J b£ Uisbj IjJ»U» Aj U-j ^b»^l Aplls <«_^ AjT J*jsl3-lj (3 ^ JlSj C-wU »1 Ajt Uisl) 

DUaLJl ot ^5j oLil tSj'k. a—j* A-j oSl a»I_^j Uli ISt ilUuil <_j j-i i! a-» Db” Ot ^Uit ^.jS; <_jj»uLIj 

j J»t jlj «jj»Sl MUl»t D^lt Aj j-i j»yij SUi*Jl |»4» I_JJj-ij o jjiJLsVj Jl(3 <i <-->j-i j c5^Uj otj AJU Jj»t 

«I <_J_prjJl Jai«-j (l Aj ^^Uil JJ _jlj ^>rj ^ f^ 

> Bang Kumis 

PENGALOKASIAN SESUATU OLEH IMAM DIDASARKAN DENGAN KEMASHLAHATAN RAKYATNYA SEPERTI 
KAEDAH YANG TELAH DIJELASKAN OLEH IMAM SYAFI'I,KEDUDUKAN IMAM SEPERTI HALNYA 
KEDUDUKAN SEORANG WALI YATIM YANG HARUS SANGAT MEMPERHATIKAN HAL-HAL YANG 
BERKAITAN DENGAN SI YATIM TERSEBUT,BERARTI JIKA DALAM NEGARA,PEMERINTAH HARUS 
MEMPERTIMBANGKAN KEBAUKAN YANG YANG BISA MENSEJAHTERAKAN RAKYATNYA. [ LO SUMBRNYA 
DARI KITAB ASYBAH WAN NADLOIR HAL 83,MAWAHIB ASSANIYAH HAL:185,USUL FIQH U ABI ZURUH HAL 
279, OOWAIDUL AHKAM HAL 28-29 ]. 

> Harum Merekah 

Aj xls<aj»j jtjiSlI Jbxls<aj» y£„ U-j ^-idl J*- j^Sll <J,jS/ ^oj3 *juj *iJl oSl Cr^Lf ^jljJJtj otjt jii\j ,jytjilt ji&u 

Jli <l)t J,!-liJlii 2^UJl is>«Xs<ail O-salit lil jUL <^t <3 ^J«J«JaJUJUi ^iiib SpUJrl 

-L_jJb4 o^^j V Ip jt» apUaJI oJLiU D^^j Ajs«j j^ill aJs1U*J! Lajl^j ^Jl ^jI^JJ l j o>ljl jaIIj <jy^^jJi 

— »1 .Lallaj» U^Uaj a11s>Ij M Ij I 4 J ^ j-idl <t»Ull b^jiL» j^jlp ^jt ^4 A*J j-iJl yOy^j. 


“Undang-undang keputusan dan program pemerintah dianggap sebagai program penyempurna 
syari’at Islam karena syari’at memberikan hak kepada pemerintah untuk membuat undang-undang 
yang menyentuh kemaslahatan dan memberikan manfaat kepada individu dan kelompok. 
Kekuasaan perundang-undang dalam negeri Islam manapun diperbolehkan untuk memberikan 
sanksi hukum terhadap perbuatan mubah (yang dilakukan masyarakat), ketika kemaslahatan 

umum menuntut demikian. undang-undang keputusan dan program yang dikeluarkan 

kekuasaan perundangan merupakan hal berlaku dan wajib ditaati secara syar’l dengan syarat 
tidak bertentanggan dengan nash-nash yang jelas, prinsip-prinsip umum dan subtansi syari’at, 
apabila bertentangan dengan hal-hal yang disebutkan terakhir, maka undang-undang keputusan 
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dan program pemerintah tersebut batal” [ attasyri" al jana'i juz 1 hal _181 ]. 

1505. HUKUM MEMILIH PEMIMPIN NON MUSLIM 

PERTANYAAN : 

Farida Sya'bani 

Kalau memilih calon tapi non muslim, pripun mbah...? 

JAWABAN : 

> Abdurrahman As-syafi'i 

Tidak boleh memilih pemimpin non muslimBeberapa anjuran ini sudah banyak termaktub dalam 
alquran diantaranya; 

j» yi\ <5)1 DI Ajli j yi y J Jom fUi jl y&Ca*j flJjl i £J •»jfjl Iji^M I y -ill L^jUj 

SJO‘U.1 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang yahudi dan nasroni 
menjadi pemimpin pemimpin (mu).Sebahagian mereka adalah pemimpin sebahagian yang 
lain.barang siapa diantara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin,maka sesungguhnya orang 
itu termasuk golongan mereka.sesungguhnya Alah tidak akan memberi petunjuk kepada orang- 
orang yang dholim. 

Keterangan ayat pendukung-. Surat annisa ayat 59,83,141-surat al imron 118 

i / ^ V Y Sjjj-iaJ VI (*>>*-» DUi-o )lj aJjS ^Js- aU^Lj 

Orang islam tidak boleh meminta bantuan kepada orang kafir,karena haram menguasakan orang 
kafir terhadap umat islam kecuali karena dhorurot 

AzJy j\y- Jjfco y i (_£ I j Aj\y- (jv^-LJ.1 y y Js> jl ,jyd-J.I y ajvp Aj ^yj M f. y ^ asJ y O-sa J DI yu 

^ y u*Cr* **** J *^\S' ***** Cr* ^ £* J ‘V Jj ^ a^LoS. (*La)I «jjyai 

vr-^/VY ii^ll 

Jika suatu kepentingan mengharuskan penyerahan yang tidak bisa dilakukan orang lain dari 
kalangan umat islam atau tampak adanya sifat khianat pada diri si pelaksana dari kalangan umat 
islam dan akan aman di tangan kafir dzimmi,maka boleh menyerahkannya karena darurat.Namun, 
bagi pihak yang menyerahkan harus ada pengawasan terhadap orang kafir tersebut dan mampu 
mencegahnya dari adanya gangguan terhadap siapapun dari kalangan umat islam. 

> Mbah Jenggot II 
Tambahan ta'bir: 

y Aj ^yj yy y&> jl l jyJ-J.I y 6 jy- Aj j» yj^ <J Ali y A^Lail C~sial DI |*ju73-72 y £*.Ul (. jJrl jljj-SJl 

yjf: DAJi , Ay (J,j L» Aj> t 1 . /2 C. ^LJLil <uJ y jl yr —J j |*534-l y AAj£- jjj y'$ (3 Oi*lj Zj[y- jjwL^il 

(DryaJL-3.1 f.!>Ul^l Ay U. (jyJLj.1 y yyd\ y AaIa j 'is. —Jl y <L — y 

Ade Afifah lebih mantap mana dengan ibaroh ini 

A+aj L» 403 aj JjSli fjA-i ^i^j>-S|i obt jwJj { ^Ai : 

ZJy jy£ M Ajt ^Js- ~a £„£\Jl obSlI «jj» ^L»I*Jl y*j. J*tu.l ? (jy^LJ.1 Djj-i (J aJL*jC**Ij jil^Jl Zjy jy£ Jj» : tiUliJl |*^-l 
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oy* Jss- ^jmI^S.1 (3 jy£ U5" L>lAS' Vj > i/Lo^ ^ ^ l «? r "ilj bL-i jil^Jt 

—*l •((j M ^ 0_j£”j">J>t Uh) -Vij 4^w»lj |» « )a«? ll ^jlp. 


> Muhammad Ahmad 

Kita ke Tuhfahnya dulu : 

(J <u£i .«C~eo jjj jj—#s i±Ui 01 j*-^**^ •OliiJ U01 ^1 ajj- jl <^0 jil^o OU—i— 

«j j^siaJl *AJLP (_£l 4 j <UlxZm^fl jl^j^s <Ujdl 


Saya kutip dari kitab al talkhiish 


0>^* i^'J' 0>y^ t) jvJ-t u ^Jiil) 


karya al hafzh Ibnu Hajar. 

Imam Rafi'i (pensyarah kitab al Wajiz) mengutip dua buah hadits: Pertama: Yang melarang minta 
tolong orang musyrik yaitu : 

: Jli t M : Jl» ? jj aS>U ^yjj : JUi <, ^ j-ill ^ J*rj <u~» <. j±>. J,l (*-U*j <uU <5)1 4 _ s L^ ^1 ot 


dan juga: 

A\jl wLP .lflJbj ^LaJL^ * 1 jJlS ^ lil ( ^ ^jl <LJL> jdb» lil 4*ip ^1)1 <J J**J ^ 

? 1 i Jl5 c 

Kedua: yang berbeda, yaitu : 

‘ OUirfl pL»j *Ae- Aiil Alil J j ot 

dan juga: 

‘ otjjiil Jom ^ULJ ^ 3 j #.j Obeu»l j*-L>j <uU <5)1 ( _ S U’ 4jt 

dan berikut komentar al Hafizh : 

(j*./u 4Jp <5)1 4 _jU’ 1 ^' ^ o** a* ^ : ‘ UjTi aptjL aIJ <^iJl jvj 4^ 

(J4 V y* S/l Ot : b$i*j c JU-- jv&dl j]aj aJj { <lila> Jo^ai jvL*o Ot *b>rj «iy c f^'V' ^*** 

^«iLiJl ‘ulp'j t Usjit IJL *j I 4 J £<.*£■ y£ ot : b$i*j « <Uj«j 4*»j t • 

fokus: 

L4 ' L^-J ^ C 4 ^-yJZ Oj15" 4jIjCU*>^|I Ot 

> Mbah Jenggot II 

fcUeu-'i/i hemat saya tidak sama dengan gy. 

JUp yl^jl 4j SjbcU^^/l ^j-s^ 4^«jcjl ^3 4Ji^j 4JI o^jj^aJl t*l*S'3 OJUS d)t ^ - <v> *^ j &Ua SjL^JIj Joei^ SjLp 

"i/ 1-iJj ilj 4jbi jjull . ■*! 4a»lil 4jt sd^*J ®Jjj-JaJl 

^ d^*j —»1 ^yJL-il { Js- ijjJ-l 4>l»^ I ta!>b>r ot (*U»!>U M j 4 jLLiw<I I ot j*JL~» 

4j M 4j>«J- 1 <ail O-ial Ot |*^> fJ d^t L» d^j (j^ 

4-i 4iJ_jjr jt J9r jv5”U-l ^ 4J^jb ^ SJLs- ^ 4j ^jZj !jA-£ jt ^ 0 ji- 
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<u» Ic. y O^-Sl Joyd I y a~SI y y ^S-. dUi £*j aJ J, j L. Is^Lai. ejjyd 

_»l ov*i~4' 


jj£ j*-*j t D jiJ-kJ jli^Jlj t A^UaU X^iJl oSlj i { J^- Ak~L~i j»yi aJ^! i Lo jJj ( jil£> DUi-o "i!j 

J-^L4 ot a! J_j>i 'i! Ajt <• Aswi. Ail : (J,_}4l o* 8 ^ALaj U5" s Jjyai\ XS- 1^4 Ajl*lwi'i!l 

Uss^-I _jli t flijl dLii t5jj 'i! ( ^aJ- 15' ili^l jt «jla*J [ 408 \y ] ( y y^ cS ji u^- ) v' 

^ liJLii ^Js- «.sUj ^L.^1 *di V“®^ 0f Asrjfyj t ^4^ A Ani* (j-* ^Ijlil y^-J «fljSr A-» 015* 01 jlsr A) 

OlJi y 4**p p-fr*i:> ^ UjA» t) it ‘ Jsj-io ^ aj y j£j ^+1* iUi J» yJ£ of 

Link Diskusi: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/409448409Q77973/ 

1736. POLITIK UANG DALAM PILKADA 

PERTANYAAN: 

Sunde Pati 

Suatu hari di salah satu ruangan di gedung MPR/DPR. Seorang anggota dewan yang baru 
diangkat, tampak masih canggung, lugu dan serba kikuk.Rupanya dia wakil dari daerah dan belum 
pernah bekerja atau punya ruangan yang megah. Beberapa saat kemudian, ada yang mengetuk 
pintu ruangannya.Setelah dibuka, berdiri dihadapannya 2 orang dengan kopor besar dan 
segulungan kabel. "Wah..., ini pasti wartawan TV yang mau mewawancarai aku...", pikirnya dalam 
hati.Agar tampak berwibawa dan membela rakyat, sambil melihat jam dan mengangkat telepon dia 
berkata: "Maaf tunggu sebentar, saat ini saya harus menghubungi ketua fraksi untuk melaporkan 
hasil-hasil sidang hari ini..."Kemudian selama beberapa puluh menit dia menelpon dan terlibat 
pembicaraan tingkat tinggi, sambil sekali-sekali menyebut-nyebut 'demi rakyat' atau 'kepentingan 
rakyat' keras-keras. Setelah selesai sambil meletakan gagang telepon dia berkata pada dua orang 
tamunya tersebut."Nah, sekarang wawancara bisa kita mulai..."Kedua orang itu tampak bingung 
dan berpandangan satu sama lain. Akhirnya salah satunya berkata: "Maaf pak..., kami datang 
kesini mau memasang saluran telepon bapak... pertanyaan : 

1. misalkan sebelum coblosan ada pembagian uang,kaos dan sembako,,apakah status pemberian 
tersebut? 

2. misalkan kita tidak mencoblos orang yang ngasih,apakh berdosa?3=apa hukum ikut pada 
pencoblosan? 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

Deskripsi masalah : Politik Uang Dalam Pilkada. Pilihan kepala daerah secara langsung 
merupakan wujud nyata hidupnya sistem demokratis. Akan tetapi di samping itu juga semakin 
menyuburkan budaya politik uang, tidak hanya di kalangan para elit saja, tetapi juga masyarakat 
pemilihnya. Di masyarakat ada kecenderungan bahwa mereka kalau tidak di beri uang dari 
pasangan cabub/cawabub maupun cawali/cawawali tidak mau memilihnya. Ada suatu hadits 
sebagaimana berikut ini: 

*i!j Aiii j» ^ ^'i! ^ a-Ic- auI auI d^* d^ j j& 33010577 : y 5 : ^ ^y*» 

L. 1.1 oJliS y j IaJLs-U AiJU<ai <5)1; a! yd t a*L. J|*Jl <_MJLp ^S" y 
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J «I jj J-~Jl yl y SMaJlj *b» J-ii t Js- J s>rjj aJ (J>j jl b$i* <Oa*j Olj <Jj b$i* «biapl Oli UiJli VI ^UjV 

y 1 ! <bl Jj) Jasw Aja*j jl Olj «b$i* «biapl Oli UiJJU VI <UjbjV b*b*l £*b J ■Prjj .3jjb** (J y <U*£ yl y ^x-^aJl. 

(cS yl 3jjj) L-& 01 j J J abjapl Oli Li^il ULI ^b Jj>r j. 

Pertanyaan : Apakah memilih karena uang seperti digambarkan di atas termasuk yang dimaksud 
dalam hadits: 

4 J (Jy jl b$i. <Oa*j 01 j <Jj b$i. «biapl Oli Li^il VI <ujLjV b*b.l £*b> 

Jika tidak, apa maksud sebenarnya dari hadits diatas ? [ BM Sidogiri 2005 ]. 

Jawaban : Melihat substansi dari pilkada sama dengan baiat al-imam, yakni mengangkat seorang 
pemimpin untuk menegakkan kebenaran dst, maka masalah ini (memilih karena uang) termasuk 
dalam hadits tersebut. Sudah terjawab dengan sendirinya. 

Referensi : Faidl al-qadir Syarh al-Jami’ al-Shaghir, 3/435 ta’lif al-lmam Muhammad Abdurrauf al- 
Manawi (cetakan darul kutub al-llmiah)Fath al-Bari, 13/216 (Kitab al-Ahkam) karya Imam al-Hafidz 
Ibnu Hajar al-Asqalani, cetakan dar al-Bayan BeirutUmdah al-Qari Syarh Sahih Bukhari, 12/279- 
280 
Ibarat: 

ot j ot fU»^l <J J-a’S/Ij (t^Uail-l Jli) (Ojjo a^aJLkJI i_-^Jl jb) c^jbll i-*jjJl -L* (*U*VI 3/435 j>Xk Jl y-i 

J J^ •*■*» ij*aiil Aja^-%. O y «Ua*j U. OuL» J*pt yi jSull y yi>j b ytij (*-«jj (jj-b J~*j 

280—12/279 (^xJi y y^Ji j*aj ^jb4 ^y ^jbUi —»i (ayy <y 4 <j |W>-) 

Sjj jjfc bt ojcc* Jjjsj ^L^ b T o.kjt* Jli ( jL*pS/I ^jp .^bj y ^^"1jli bj.A^- Jli j£pbc*l y y bj^A^-^A^ibUl *»^Jl ^b) 

*b» J ^a» aJ 015” Jar J j^Jl <_aI.AP jvjij ji^J bLiJl fjl j*-$Jl Alil jjayV AjVU *Jp Alil Alil J y* j Jli J ji y »j 

aJ y »j -Jli 01 Jl— Jasw a]s*j jl Olj J «Uaf-t oy» loail Vl ^biV bbl Jj>rjj J**-Jl ^1 J* Ajcui Jj )a .Jb 

jlJlj 4*»b»l 2^b ij\Jj (3j t ^jljj (3 l'i^® Ij^J jJa^S/l ^b^fl iljil b»b»l J’S'J AjVbll !j■* (jjbll t^l J &rj 

ajJ aLs-^j Alc-lbj A»«ij A^aJb 1 - oljaptj A^La» ^ «JUc-b» ^b b»^JL* Jb-lj Jb" Ol^i «JL*b»ilj aJIp «Jlib»il ya La A*jLJ.I l yt. 

http://solusinahdlivin.net/pemerintah/76-politik-uanq-dalam-pilkada.html 

12. ya ya ^ bs ^li by» j*i*Jl c_~li»j .sLgJrb" Ajba^Jl jii “bb^l <_a o-j by» (J*<ai)4 _^ biUaJLJl ^1^>-^I 

I J^t bVU bui I jjb£ jLi^VI J^t l>*^>-t Oli ji (j-bJl ja» £ y- ^>-t 14 j*-«j (1 Olj ^li^Jl y Jai-> b^Ut 

011* jJ blj jfU Vj £>>- bb.^1 J bS/l (y lap Or* bb.VU j^o^-t ^ bb.^ 

aJ «jL*il Jsj^LJb Jiji JS" jviu ot 1 -^rj bb.^1 J bS/l y OliyJl 

Wallaahu Alaamu Bis Showaab 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/449504695072344/ 

1956. Tanya Jawab Seputar Jihad, Syahid dan NKRI 

UrfSyar'i Tentang Jihad 

(1) Apakah kecenderungan umum perletakan istilah jihad dalam ungkapan Al-Qur'an dan Hadits 
Nabawiy ? 

Jawaban: 
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Pengertian jihad menurut bahasa : mencurahkan segala kemampuan guna mencapai tujuan 
apapun. 

Menurut istilah syari'at Islam : mencurahkan segala kemampuan dalam upaya menegakkan 
masyarakat Islami dan agar kalimat Allah (kalimah tauhid dan dinul Islam) menjadi mulia, serta 
agar syari'at Allah dapat dilaksanakan di seluruh penjuru dunia. 

Adapun istilah jihad dalam pengertian perang melawan kaum kuffar baru diperintahkan oleh Allah 
sesudah Rasulullah saw hijrah ke Madinah, sementara perintah jihad pada ayat-ayat makkiyah 
tertuju pada selain perang. 

Ibarat: 


<475 : ^3 : _ »1 _a _!l _.^l ^_1_o _$_i_«_ii *_ s _*_!l : 

aJjLpj 1996 — 1416 LiJl jli jta : J» , j-iJl ,UJl jy^* jy^* • 



4 _I_ r,, _ 'lJ, _ &\ \ _i,_ Ltj _ i _1_i? dfj < v. I 1 1 li. 


Terjemah : 

Kata jihad yang merupakan bentu masdar dari kata kerja jaa-ha-da dalam pengertian bahasa 
adalah mencurahkan kesungguhan dalam mencapai tujuan apapun. 

Kata jihad dalam istilah syariat Islam adalah mencurahkan kesungguhan dalam upaya 
menegakkan masyarakat yang Islami danm agar kalimah Allah (ajaran tauhid dinul Islam) menjadi 
mulia serta syari’at Allah dapat dilaksanakan diseluruh penjuru dunia. 

aJjUpj 5846 : ^ < 8 : ^ < * _:_taf j ^* _s_ i _!i : 

01-Ul J ^-i—Ljl—i J- 4—*—> I li-^ j\ - i -Li J——13 

Terjemah : 

Batasan jihad yang paling sesuai menurut istilah syari’at Islam mencurahkan kemampuan dan 
kekuatan guna memerangi dan menghadapi orang-orang kafir dengan jiwa, harta dan orasi. 

1372 i jli : J s «ul jlp y ,i jii\ 'j) c-j c-j ju^- : i _> 38 3 jk Ji j 

J\jJ Jli5 <J;Uj j* Jl__3 ^ J Oif jpr U Ul» 3^1 j o.L_5l JU2JI ^ <uip <5il ( _ S U» (_£«!! Oijj jjj 

j-iwJl Jb5 ^ <J Oif |*j t0^.iU 

Terjemah : 

Nabi Muhammad saw tidak diizinkan berperang selama beliau menetap tinggal di Makkah, lalu 
ketika beliau berhijrah barulah diizinkan memerangi (melawan) orang-orang musyrik yang 
(memulai) memerangi beliau. Allah berfirma (artinya) : “Diizinkan (berperang) bagi orang-orang 
yang diperangi, sebab sesungguhnya mereka itu dianiaya” (al Hajj : 39). Kemudian Allah swt 
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memberi izin kepada Nabi saw memerangi orang-orang musyrik secara umum. 

1400 ojjo : Js 4)1 jlp y\ 1 ^ ju^- : i_i 14 —13 \y 2 ^«iLsJLi oT y .il 

Cj£ j-iJ. 1 1 jjJUj ot> Oit ^ JliSj ir1 ol Oijj il)t « jjstil; ^il^Jrl Oiti a\)1 a^-j ^«iLiJl Jli 

^ 1 jlASj Jlai Ajb$" <_£ ajLjT l yi. Jbiil |*J> ^Utj ji'UU ^4)1 Otj tj-Ji» |*-iL D_jJL?L2j ^41! Dit 4)1 Jli Jbi< 

\jJSju 'j j _jJL>Vi ,jJ 4Jt 4)1 J-w< 

Terjemah : 

Imam Syafi’i ra berkata : Allah memberi izin kepada umat Islam dengan salah satu dua jihad yaitu 
hijrah sebelum mengizini umat Islam memulai perang melawan orang musyrik, kemudian Allah 
memberi izin memulai berperang melawan orang-orang musyrik. Allah berfirma (artinya) : “Di 
izinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, sebab sesungguhnya mereka itu dianiaya, 
dan sesungguhnya Allah benar-benar menolong mereka”. Kemudian Allah memperbolehkan umat 
berperang dengan arti Allah menerangkan dalam kitabNya seraya berfirman (artinya) : 
"Berperanglah kalian dijalan Allah melawan orang-orang yang memerangi kalian dan jangan 
melampaui batas”. 

cj t 119 : ^ 3 : au ^ -i'- f l --V' s-^-1-* ^ < * » * -: 

AjjL&j 1996 — 1416 JLaLsJI jli ,j*-La)t jli : 1» , y? j-iJl ,UJl y\a^a* i jy^* • 

a))I ^ajjJlLI ^1 ^^v4lj ./all aJlp Uj aJjlc. 01j«l*Jl LaJlu* aUI (^1 y , ^j IaIp aj^U a^a au! 3 y*j ^ISl 

,jj 4ii Dit J,UJ aJ y iiUi £4 j-lo <_j3 J jjj JbiJl <^1 y Ji«il DIj^p i J ^X^iil .sl$Jrl J»-l y y A'' 

4)1 ^ f (190 : S jiJl) 1 _jJ IjI-Sj jj^Jt 4)1 J-w< 1 _jJL?V5_j J,U; aJ y j (39 : ^J-t) ajVI 1 0 jljli j 

OI^a^J OUj J»j-ij JLij ji- y talfsr JUlil liJUS JL«j J,UJ 4)1 ^^ JlliUl) ftJlIjl j-SJ. 1 .slfsr Aj-j iijlo 

Terjemah: 

Rasulullah saw tinggal di Makkah selama 13 tahun berda’wah secara damai dan tidak membalas 
permusuhan dengan sesamanya. Lalu ketika beliau berhijrah ke Madinah barulah Allah 
mensyariatkan tahapan pertama dari tahapan-tahapan jihad yaitu mengadakanperlawanan guna 
menangkal serang musuh yang menyerbu. Firman Allah tentang perang ini adalah (artinya) : “Di 
izinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, sebab sesungguhnya mereka itu dianiaya”, 
(al Hajj: 39) "Berperanglah kalian dijalan Allah melawan orang-orang yang memerangi kalian dan 
jangan melampaui batas”.(al Baqarah :190) Kemudian Allah swt mensyariatkan berjihad melawan 
orang-orang musyrik dengan memulai penyerbuan, kemudian sesudah itu Allah mensyariatkan 
berjihad tanpa terikat oleh syarat masa dan tempat. 

(2) Apa amaliyah nyata sebagai media mengekspresikan jihad bagi individu dan kelompok 
muslim ? 

Jawaban: 

Berdasarkan pengertian jihad diatas, maka amaliyah nyata yang dapat mengekpresikan tuntutan 
berjihad adalah: 

Menunjukkan masyarakat kepada ajaran tauhid dan ajaran Islam, melalui penyelenggaraan 
pendidikan, diskusi, dan meluruskan pemikiran-pemikiran keagamaan yang dapat mengaburkan 
kemurnian aqidah umat Islam. 

Membelanjakan harta untuk menjamin stabibitas keamanan kaum muslimin dalam uapaya 
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membangun masyarakat Islami yang kuat. 

Perang defensif (JLuiJI ^Jl yaitu berperang demi mempertahankan diri dari serangan 

musuh. 

Perang offensif (JLulJI yaitu memulai peperangan melawan musuh. 

Mobilisasi perang secara umum ( 4_JL> _j_j_ a_ jJI LaJI p ) 

Tiga bentuk jihad yang terakhir ini, jika memang situasi menuntutnya serta imam sudah 
menginstruksikan untuk berperang. 

Ibarat: 


aJjUpj 5846 : t 8 : ^ 


Jt : 



-’j ^ —-V‘ r L 
u- 'sh\ jl 


-SL-<j JL- 


Jl jl 


• u — 


J.L,". 


Terjemah: 

Jadi jihad bisa dilakukan dengan cara mengajar, mempelajari hukum-hukum Islam dan 
menyebarluaskannya, membelanjakan harta dan berpartisipasi berperang menghadapi musuh 
apabila imam / pimpinan telah meninstruksikan jihad (perang), karena berdasar firman Allah swt 
(artinya): “Perangilah orang-orang musyrik dengan harta kalian, jiwa kalian dan lesan kalian”. 


<475 : ^ 3 : jSa ^ _it_^Jl ^ _ .^1 s _ ^ _ 1 _ o ^ ^ ii < _ s i ll : 

AjjUpj 1996 1416 , Jj-iwO jli jli : 1» , ^^-iJt ,Ujl i : 



lA-l\ Z] ‘ y ^-Jt j-^ ip-4- \ h ^ 





jt 




jt_ 'e- ' 1 





D_j-- —1—1—*—it «jJ- ; -i — ll\ j -^— * j -*■— t — St J' - 



r L 
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(Dikutip dari Bahtsul Mamail NU Jawa Timur th: 2006) 

Status Syahid Bagi Pelaku Bom Bunuh Diri 

Apa sajakah kriteria agar terpenuhi status mati syahid dengan prospek masuk surga menurut 
pandangan ulama ahli syari’at ? 

Jawaban: 

Kriteria Syahid, dengan prospek masuk surga mencakup 2 golongan: 

a) Syahid dunia akhirat:; adalah orang yang mati dalam medan peperangan melawan orang kafir 
dan dia mati sebab perang. 

b) Syahid akhirat; adalah orang yang mati dengan sebab-sebab syahadah sebagaimana berikut: 
antara lain: tenggelam , sakit perut, tertimpa reruntuhan, dll 

■ Ojll JajLjs ll)f j*Jpl337 : y 1 jar ajy>& J 

jus aIjTj jur jus L r /"j juui j C-. 

Terjemah :Ketahuilah bahwa sesungguhnya musonnif (Imam Nawawi) dalam hal definisi mati 
sahid menuturkan tiga syarat, yaitu mati ketika berperang, perangnya melawan kafir, dan matinya 
karena sebab berperang. 

M yAA jt L> jf- j\ fyjf- jt jt U OL» yS y S jS- aS” y il £ y J 338 y 1 Jar i£jU» j-iJt (jO» 

iySl 1 <lf- Jj+a 01 j <Jjz J J u>ila>. 

Terjemah :Dikecualikan dari status mati syahid dalam peperangan ialah para syuhada’ selain 
dalam peraperangan, seperti halnya mati karena sakit perut (mabtun), atau di had (hukum), atau 
tenggelam (ghoriq), atau diasingkan, atau dibunuh karena dzalim, atau daalam waktu mencari 
ilmu. Maka mereka semua itu di mandikan, dan disholati, meskipun bersetatus mati sahid, karena 
dia mati sahid dalam perhitungan pahala diakhirat. 

2) Syahidkah jenazah gerakan separatis yang ingin memisahkan diri dari NKRI dan menciptakan 
negara Islam untuknya ? 

3) Berstatus mati syahidkah pelaku teror di Indonesia yang berdasar hukum positif (UU Anti 
Terorisme) harus dieksekusi sesuai putusan majelis hakim yang mengadilinya ? 

4) Karena dinyatakan bersalah secara hukum negara, benarkah terhadap jenazah teroris pasca 
eksekusi hukuman mati tidak perlu dishalatkan dengan pertimbangan aksi teror itu dosa besar dan 
fasiq terbukti korban yang terbunuh ternyata sesama muslim ? 

Jawaban: 

Mayit pelaku gerakan separatis bukan termasuk syuhada', sehingga mayitnya tetap dimandikan 
dan dishalati seperti layaknya mayit muslim. 

y JjilLl OIS”" ISI L»t:A*ajL« t 35 : ya 2 iJ ^ t u.. «la 'i-\ j* iJl Jl^-I y JaLaJl Ai y ^ya’.^a rljil 

Ujar O-fij yJi J<J\ jif 

Terjemah :Adapun orang yang terbunuh itu dari ahlul baghyi (pemberopntak) maka mereka bukan 
termasuk mati syahid dengan pasti. 

u* OjjUJl ^IsJl ^jJl: t 42 : i 2 : ^ i <_$f y ^ ^ uiJUa)! a->jj 

(*-f» Jbiit jt y i jt Ald y J jilaJl ^ AiAIj \l£s- 0-J.lj jiJtj Jj jiitj O j*]ailj O jhJ.te' iil 


www. islamuna. info 





SIYASAH DAN KEBANGSAAN | 4543 ) 


IJb- jf U«U<a i J yji il lAS”j JajiJ ^ g : « .s j j 01 j ^ Ae- OjJLou jit jJLmS” 

Terjemah :Macam yang kedua yaitu orang-orang yang mati syahid yang selain dari sifat-sifat 
tersebut diatas, seperti mati karena sakit perut, sakit tho’un (wabah), tenggelam, diasingkan, mati 
karena merindukan (kekasih), mati karena melahirkan dan orang yang mati karena dibunuh 
sesama muslim atau orang kafir dzimmy atau orang yang menentang berperang, maka mereka 
semua dihukumi seperti mati biasa, artinya harus disholati dan dimandikan, meskipun statusnya 
mati syahid (di akherat), begitu juga mati karena dihukum qisos atau dihukum had itu bukan mati 
syahid. 

djJ&ij djL*Ju |*jit : iLLJ-lj S^Jil taUJl L«t: <uajL» «152 : y 8 : ^ 5 s-y *jil 

D tejlgJiJl jl O y 1«~* ( Alil *i/l aJ( 'i/ J15 y I I <ul £• aUI a! ^ j^*J «|> 

jl A iS- AUl yaJ LU Ot “'jJ AU jl AU j»-i> «A-iiA-l Ali»j 

|vi^- «) eUJl y «jy <3j4> (1 j J OjiiSoj 0 _>1~0 o |*4^J j 


Terjemah :Adapun orang-orang yang terbunuh dari para pembangkang (bughot) maka menurut 
ulama’madzab Maliki, Syafii dan Hambali mereka itu harus dimandikan, dikafani dan sisholati 
karena keumuman sabda Rasulullah SAW (artinya) “Sholatilah orang-orang yang mati dan berkata 
Laa llaa Ha lllallaah”. Karena mereka adalah orang-orang Islam yang tidak berstatus mati syahid 
maka dia dimandikan dan disholati.Begitupula pendapata ulama’ madzab Hanafi, baik mereka itu 
mempunyai kelompok atau tidak, menurut pendapat yang sohih dikalangan ulam’ hanafiyyah. 
Diriwayatkan sesungguhnya sahabat Ali RA tidak melakukan sholat terhadap orang golongan 
Harurok, tetapi mereka itu dimandikan, dikafani dan dimakamkan ditempat pemakaman muslim. 
Juhur al ulama (kebanyakan ulama) tidak membedakan antara kaum khawarij dan lainnya dari 
golongan penentang pemerintahan yang sah di dalam hukum memandikan, mengkafani serta 
mensholati. 

AjUS' yaj3 AmJU j AUij aJLp - a l' J aLj>- j AJUA^j j aLIoo C.Al iS 1 ^‘ » 2 a^O*L>-. 

Terjemah :Merawat jenazahnya orang Islam yang selain mati syahid dengan cara memandikan, 
mengkafani, membawa, menyolati dan mengkuburkan walaupun melakukan bunuh diri, hukumnya 
fardhu kifayah. 

5) Bolehkah orang melakukan bunuh diri guna memperjuangkan sesuatu yang menjadi keyakinan 
pribadinya ? 

Jawaban : Bunuh diri tidak dibenarkan dalam syariat sekalipun dalam rangka memperjuangkan 
kebenaran. Akan tetapi dalam peperangan yang dizinkan syara' (jihad) menyerang musuh dengan 
keyakinan akan terbunuh untuk membangkitkan semangat juang kaum muslimin adalah 
diperbolehkan. 

iAjdawj A**ij Ji» y |*-L*J aJp aJ)I jL/a AUl dy*j JU> JlS « jij* ^ y pJW» ^ ^jP-481 \y 1 yi\ jv~~Al*srl^ll 

jl; y «uCo «Jj y A^«i Aj Ijiji A~jL! Ju y j Ujt I4U loCo» UjC- y^ar jU y A*LaJ| (»y Ai)aj I4) Co «Jj y 

£ Jviyj>w*a}\ y O-jC «looJ-l IA*J l^jf I 4 J lAl^o» IjJUP y^ar 

Terjemah :Dari Abi Sholeh dari Abi hurairoh berkata : Rosululloh SAW. bersabda : Barang siapa 
melakukan bunuh diri dengan cara membenamkan besi keperutnya sendiri besuk pada hari kiamat 
akan masuk neraka Jahannam selam-lamanya.Dan barang siapa melakukan bunuh diri dengan 
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cara menaruh racun di tangannya dengan menghirupnya maka akan masuk neraka jahanam 
selam-lamanya. Hadits ini telah ditetapkan dalam dua kitab Shohih. 

jbi ^ <u~ij Jlii J> y* ^}L»Jlj aSs- Aijii <u«ij DL*o^fl Ji» yL^Jl y Am£ : y 2 JPr (_$-»jJl .ib*-*l 

Ijbl b$-5 IjUL^* J 

Terjemah :Termasuk dosa besar adalah bunuh diri, sebagaimana sabda Nabi SAW. : “Barang 
siapa bunuh diri dengan menjatuhkan diri dari ketinggian gunung maka akan masuk neraka 
jahanam dengan terlempar selama-lamanya. 

ijls» Vj JUu ibl J« <3ib ju, jS\JH\ j£\ y jy*tj ju-Vb (.1 J>- 286 - 285 : y 6 i 

«y jJjU yt Ijjj DI frbg-LaJl Dl£” «1)1 DI Jb5j (jj^-bj VI *ul I 

jjklli DI b*5” <uLc- UaJij O jj J-iJM J-5j «UJlS” <uLc- j J—JuM ^Jl» ^bj J~*b» jJ»j 

UjI Lfj lolii loJb* Lfj IjsJJ jb (j <U-ub Jiii J*«r <J*J y dji b$i* jbJl £ aijL*- Jjj *-L-JJ>b»-SM 

Terjemah : Bunuh diri adalah harom denga kesepakatan para ulama’ dan dipandang dosa yang 
paling besar setelah syirik kepada Allah. Allah berfirman ( artinya ): “ Janganlah kalian semua 
membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah kecuali dengan jalan yang haq”, dan firman Allah 
( artinya ): “Janganlah kalian membunuh dirimu sendiri sesungguhnya Allah maha penyayang 
terhadap kamu semua”. Para Fuqoha’ menetapkan bahwa orang yang melakukan bunuh diri lebih 
besar dosanya dari pada orang yang memerangi orang lain, dan dialah orang fasiq dan 
menganiaya dirinya, hingga sebagian ulama’ mengatakan bahwa dia tidak dimandikan dan 
disholati sebagaimana para pembangkang. Ada pendapat lain bahwa dia tidak diterima taubatnya 
karena memberatkan atas kesalahannya sebagaimana dlohirnya sebagian hadits menunjukkan 
keabadiannya dalam neraka. 

y J^-j ^jl y (J sbfrLiii 11 : ijw» *x»-tt ^ j sst* bjU 286 — 285 : y 6 s s-y jil 

oJLyai Dl£* DI y jil ^1*151 jl yr J,l bLl ( JlL—^ Ajb jJUjI J S- oJL>-j 

jvlp jJ j J15 Dt J,! tjb^ol D-bii jC*j ^bi i—>Lai jij a jyt 4*5 Db£”j «1)1 a*A& «^bpl 

«J ji J,t ( _ r iJt fbiit tV j Dj^LJ.1 Aj gJtZs t J>\ J>$> jl jt ^t^j <<t 

iwJis JjVt Orjt ^*Jjt <ui D^ «jtj«r LP 0^s<aitj (jJj*it ^t Jl5 DjliJi^ — Jl5 Dt (J,t — J,t t jZlj j (J,b«J 

^w»Jrb DJLli b«j JL>-tj (JL* Dt tjjJ f.tJLC’^t yyu ^t^Jt j*-jJLp ijyJL-J.1 aS j£ dJbiit ^jl^Jt iy*j Djtiit S^b^iJt 

Artinya :Kedua masuknya seseorang pada barisan musuh. Para Fuqoha’ berselisih pendapat 
tentang bolehnya seorang diri kaum muslimin masuk kebarisan pasukan musuh dengan keyakinan 
dia akan terbunuh. Ulama’ madzhab Maliki berpendapat bahwa boleh seorang muslim mendatangi 
pasukan kafir dalam jumlah banyak apabila bertujuan meninggikan kalimah Allah dan dia 
mempunyai kekuatan dan persangkaan adanya pengaruh dikalangan orang-orang kafir walaupun 
dia yakin akan kehilangan nyawa, maka yang demikian itu tidak dianggap bunuh diri. - sampai 
perkataan Mushonnif- demikian pula jika ia yakin dan menyangka dengan kuat bahwa ia akan 
dibunuh akan tetapi dia akan benar-benar dapat mengalahkan/ menghancurkan/menimbulkan 
pengaruh yang dapat diambil manfaat oleh kaum muslimin. Tindakan seperti ini tidak dipandang 
mencampakkan diri pada kebinasaan yang dilarang oleh firman Allah (artinya): “ Janganlah kalian 
mencampakkan dirimu pada kehancuran “. - sampai perkataan Mushonnif- Ibnul ‘Arobi berkata : 
yang shohih menurut saya tindakan tersebut boleh karena mengandung empat aspek (1) 
Mengharapkan mati syahid (2)Adanya kemenangan (3) Memberanikan umat Islam melawan orang 
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kafir dan (4) melemahkan mental musuh. 

6) Hukuman bentuk apa dinilai tepat ditimpakan kepada promotor/pemberi indoktrinasi bunuh diri 
dengan pemahaman konsep jihad yang salah dan menanamkan keyakinan status mati syahid 
serta kepastian masuk surga kepada calon pelaku bom bunuh diri. 

Jawaban: 

Hukuman bagi promotor / pemberi indoktrinasi bunuh diri adalah ta’zir, bahkan bisa sampai 
hukuman mati, apabila dampak mafsadah dan madlaratnya merata dikalangan masyarakat luas 
serta hukuman ta’zir yang lain sudah tidak efektif lagi. 

jt jt ot bL-i ^ aJ y*jj <3)1 0_jj 205 \y 6 

jvjap ^ ^ J°}b y jl y 

Terjemah :Balasan bagi orang yang memusuhi Alloh dan utusan-Nya dan membuat kerusakan di 
muka bumi adalah dibunuh atau disalib atau dipotong kedua tangan dan kakinya secara 
bergantian (selang seling) atau disingkirkan dari muka bumi. Itu semua adalah balasan di dunia 
sedangkan balasan di akhirat adalah adzab yang sangat besar. 

\aS~j J-~Jl Sib 1 !J JjjJaJl ^ja» ji^Jl AjUUsltj S^Uiail ^ A>jU«ll48 \y 2 y\ jy~jj 

Terjemah :Muharobah (memerangi) ialah : perlawanan dan menentang, yaitu sesuai (pas) dengan 
kufur dan tindakan perampokan dijalanan, dan menakut-nakuti di jalan, begitu juga membikin 
kerusakan dibumi. 

SiUM y <3)1 yj\ (_£ 0_jL**iJ y> Aj^S bU»3 Oj*-~J J aJ j 5 Lttj 211 \y 6 jJal' 

I Jj»j ^ Uli» |i I y>\ (*-$5 Jo £Jaij jt Aj Oi^jil 

Terjemah Adapun pengertian firman Allah (artinya): “ Dan mereka melakukan kerusakan di muka 
bumi.” Itu artinya : mereka melakukan kemaksiatan di muka bumi ini, dengan cara menakut-nakuti 
(terror/ancaman) jalannya orang-orang mukmin, atau jalannya tanggungan orang-orang mukmin, 
dan menghadang perjalanannya, merampas harta bendanya dengan cara dzalim dan ceroboh 
(aniaya) dan berani melukainya dengan cara keterlaluan dan fasiq. 

01 J.1 - ajM' I j llUaj jt 1 ot taL~i (j^jS/1 ^ 0_j *—j j aJ y* j j <3)1 OjjjUo 0^“^' «T/ 9 * - C*-<il49 :y 6 yUl 
JlS yjSl 1 jj J-j-*3l y ilr*"** AjM' J\ <_<Uw4j jy y^j OJLiL» Jl» - Jl» 

J jiJl j y y t J15 tilil* J j5 jJtdl ^1 

Terjemah :Firman Allah (artinya) : “Seseungguhnya balasan orang-orang yang memerangi Alloh 
dan Rosul-Nya dan berbuat kerusakan di bumi agar supaya dibunuh, atau disalib”, dan seterusnya 
- sampai perkataan mufassir- Berkatalah Imam Malik, Imam Syafi-ie, Imam Abu Tsur, dan Para 
pakar pendapat : Ayat ini diturunkan buat orang Islam yang keluar memisahkan diri ikatan 
kelompoknya dan berbuat kerusakan di bum.Bberkatalah Ibnu Mundzir : Perkataan Imam Malik 
betul, Abu Tsaur berkata : Perkataan ini dapat dibuat hujjah / dasar. 

Oy>-l—1' J— y - Jl» 01 J,t — VI <3)1 ^1 tMjl33 \y> 7 jii\ jy~Jj 

jJ-U M' aJ_j» y* Ji«j <u£o- y ^Ui»Mlj OliaLJl Jlltj J*S/1 sA^l; 'i'—i y ji\ £ y*j <3 yj 

Terjemah :Firman Allah (artinya) : “Janganlah kalian semua membunuh seseorang yang 


©2015 


www.piss-ktb. com 




| 4546 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


diharamkan Alloh kecuali dengan haq” (cara yang benar), -sampai perkataan mufassir-: Barang 
siapa meretakkan persatuan kaum muslimin, menentang pimpinan kelompok umat Islam dan 
memisah-misahkan kalimah mereka dan berbuat kerusakan dimuka bumi dengan jalan melakukan 
perampokan / perampasan keluargadan harta, dan membangkang terhadap pengusa dan 
menolak keputusannya, maka orang tersebut boleh dibunuh. Ini lah makna firman lila bi al Haq. 

’jiJ t J* di jJ»i JUl i *-i (y JJUaJl ^ U5" jilit Jl jMj J II» j\ 5 jjV cSjj&I cS jUi 

.sjJb-JJ .Ji» jilJl; "^1 £»Jjj jlj £3} i j^aLl Dlir” ISI» II» jilJl) 

«y ‘-r’jC 5, V tffli' JJUaJlS' J4i iCIil dJJS y ^>I Jj «jOiil 

II» 

Terjemah :Hukuman ta’zir (menjerakan) ini tidak ada kepastian bahkan bisa sampai kepada 
hukuman bunuh, sebagaimana dilakukan terhadap shoil (orang yang berbuat jahat) dalam 
mengambil harta, boleh menghadang dia dari mencuri harta meskipun dengan membunuh. 
Berdasarkan keterangan ini, ketika tujuan (ta’zir) adalah menolak kerusakan (bahaya) dan tidak 
tertangani kecuali dengan cara membunuh, ya dibunuh. Dengan demikian, orang yang berulang 
kali melakukan kejahatan, dan hukuman-hukuman yang diberikan tidak diindahkan, bahkan dia 
terus menerus berbuat jahat maka dia bagaikan shoil (penjahat) yang tidak bisa dihentikan kecuali 
dengan dibunuh, maka boleh dibunuh. Dikatakan, mungkin pemabuk menurut pendapat ini bisa 
dihukum sama dengan shoil (penjahat) dengan cara dibunuh. 

jjjldl dj$i> o»j UjJlj jf- (^Ij p&ib. y *jil jl 0rfjjl ^ : kjjjjdl ol)ji*Jlj5354\7 AiiJl 

^j» ^UJl ^ijaJl jl sJjJiJl l yt\ jX -1 cJli"" ISI A^LiJl «L^JUl yajuj AjiJ-l ^ a~*L** JsaJU 
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Terjemah :Hukuman / sanksi ialah : mencela, atau mencegah dengan ucapan, menahan 
(memenjara), diasingkan jauh dari tanah kelahian dan dipukul. Bahkan terkadang ta’zir itu bisa 
terjadi dengan cara dibunuh karena kepentingan siyasah didalam pendapat Hanafiyah, sebagian 
Malikiyah, serta sebagian Syafi’iyah. Ketika Jarimah (pidana)itu membahayakan yang menyangkut 
keselamatan negara, atau aturan umum dalam Islam, seperti membunuh orang yang memecah 
belah kelompok orang-orang Islam, atau orang yang mengajak kepada selain aturan Kitabulloh 
dan Sunnah Rosul-Nya SAW. atau meneror (menakut-nakuti), atau merusak harga diri perempuan 
dengan paksa ketika disana tidak ada cara lain untuk menanggulangi dan mencegahnya. 

(Dikutip dari Bahtsul Mamail NU Jawa Timur th: 2006) 
iiii 

Jihad Dalam Kehidupan Bernegara & Bermasyarkat 

1) Dapatkah dibenarkan menurut ajaran Islam bila dilakukan jihad terhadap Pemerintah RI dengan 
tuduhan sebagai negara kafir karena tidak menjalankan syari’at Islam sebagai hukum positif ? 
Jawaban: 

Berjihad terhadap Pemerintah RI dengan tuduhan sebagai negara kafir tidak bisa dibenarkan, 
karena NKRI sudah memenuhi tuntutan kreteria sebagai dar al-lslam, disamping dalam pasal 29 
ayat (2) UUD 1945 bahwa negara menjamin kebebasan beragama bagi warga negaranya. Ibarat: 

o_ jIj j<_ a _sd_J I_ • «208 : ys i 7 ; ^ i J ____Sl Di_*_-_1, . —< 


www. islamuna. info 









SIYASAH DAN KEBANGSAAN | 4547 \ 





Terjemah :Kemudian saya melihat Imam Rafi’i dan yang lain menuturkan pendapat yang dinukil 
dari para ulama’madzhab Syafi’l bahwa dar al-lslam (negara Islam) itu ada tiga bagian : Negara 
yang dihuni umat Islam. Negara yang ditaklukkan umat Islam dan menetapkan penduduknya 
untuk tetap tinggal disana dengan membayar jizyah baik mereka itu memilikkannya atau tidak. 
Negara yang dihuni oleh umat Islam kemudian dikuasai oleh orang-orang kafir.Imam Rafi’i berkata 
: Para ulama’ menggolongkan bagian kedua sebagai negara Islam, hal itu menjelaskan bahwa 
tentang penganggapan sebagai negara Islam cukup adanya negara itu dibawah kekuasaan 
seorang imam walaupun disana tidak terdapat satupun orang muslim. Imam Rafi’i berkata : 
Adapun para ulama’ menggolongkan bagian ketiga sebagai negara Islam karena terkadang 
dijumpai dalam perbincangan para ulama’ suatu pendapat yang memberikan pengertian bahwa 
penguasaan yang sudah berlalu cukuplah untuk melestarikan hukum sebagai negara Islam. 

jb u, y 'j*j J u&.J-) j* ^ jOi ^1^)254 : aJu 

<u a aJ y-z ^ jt-feJLp jU^Jl 01 j «Jl*j L»j ObjJl Ojlb <3 aJ s- (jy£; 

UL L- LjJLp jb ojbr , !Lp \ ot ^»1*3 Lo^s_>- y- jb Azu****zi 

jli£jl 

Terjemah :Setiap tempat dimana penduduk muslim disana kuasa mempertahankan dari ancaman 
orang-orang kafir harby pada suatu masa dari beberapa masa jadilah tempat itu dar al-lslam 
(negara Islam) yang boleh diberlakukan hukum-hukum Islam pada zaman itu dan sesudahnya 
sekalipun pertahanan kaum muslimin terputus sebab orang-orang kafir telah menguasai umat 
Islam, menghalangi memasuki negara itu dan mengusir umat Islam dari sana. Dalam keadaan 
seperti diatas maka tempat itu dinamakan dar al-harb secara de facto dan bukan dar al-harb 
secara de jure. Jadi bisa diketahui bahwa Betawi bahkan kebanyakan tanah Jawa adalah negara 
Islam karena umat Islam telah menguasainya jauh sebelum orang-orang kafir. 

f'suy jb jloJl jUpV ^ fe*j-iJl fl£o-l of «JL y. j 81 J 

Jt-fcjb (3 yr\ (3 Oblj JSliC'l (3 jb J)jA>- y* <j?~ 

b'jj'j U jiS Ai^Jj jb US jS"" Ipr ji4 ijjb OU UfcLI AWl g J j jt 

Terjemah :Dilihat dari mengetahui hukum-hukm ini bahwa menerapkan hukum syariat Islam bukan 
suatu syarat bagi negara dianggap sebagai negara Islam, akan tetapi merupakan salah satu dari 
hak-hak negara Islam yang menjadi tanggung jawab umat Islam. Jadi apabila umat Islam ceroboh 
dalam menjalankan hukum Islam atas cara yang berbeda-beda dinegara yang telah 
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dianugerahkan oleh Allah kepadanya, maka kecerobohan ini tidak merusak adanya negara 
dinamakan negara Islam, akan tetapi kecorobohan itu membebani mereka dosa-dosa dan 
kesalahan-kesalahan. 

(2) Bolehkah dilaksanakan jihad dengan target mengganti NKRI yang berdasar Pancasila dan 
UUD 1945 menjadi dawlat Islamiyah ? 

Jawaban : Jihad dengan target mengganti NKRI yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 
dengan daulah Islamiyyah tidak bisa dibenarkan, karena jika hal itu dilakukan sudah pasti 
menimbulkan kekacauan dalam berbagai aspek kehidupan bernegara dan bermasyarakat dimana- 
mana dan bahkan bisa terjadi perang saudara yang justru semakin jauh dari target jihad yang 
dicita-citakan. Ibarat: 


<502 : ^ t APUJrl J 3i~Jl J*l JLP ^ J»_*_ !l 3 _ A _«V 1 
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Terjemah :Mayoritas golongan ahlussunnah wal jama’ah berpendapat bahwa tidak diperbolehkan 
membangkang terhadap pemimpin-pemimpin yang dhalim dan menyeleweng dengan jalan 
memerangi selama kedhaliman dan penyelewengannya tidak sampai kepada kekufuran yang jelas 
atau meninggalkan shalat dan da’wah kepadanya atau memimpin umat tanpa berdasarkan kitab 
Allah sebagaimana dijelaskan oleh hadits-hadits yang sudah lalu dalam menerangkan sebab- 
sebab pemecatan imam. 

J» jjJ» ^ J o 3JtJuJl DI 3JU»Jt 3^w>j« : Js , isjf- j^LiJl juc jv^Jl • <-i , 677: 2 y* ^yOL^Vl LJrl ^ j *iiil 

£jJ -1 Dtf” jij j-Lill (.L.V' Js. 1 ( c .J& y> SjJbjJl 3*«£jl J **oVI v»'J t) £*■'.J' J' 01 VI 3-L.VI 

DV j^iil (^Jl ll4j V l/ J.1 ls\s- ^j^J-1 OV j^JJ.1 (^friilj i-ijj*il< y*!>U 

r JL*j j^Vl •s'J' JVL>1 j jVUI v'J a->'j •s'-J' (jclit J.1 DJJi ^ j&t J.1 jl&V' 

fUidl 

Terjemah :Memang sikap adil merupakan salah satu syarat-syarat menjadi imam / pemimpin, 
hanya saja pendapat yang rajih (unggul) dalam kalangan madzhab empat dan madzhab Syi’ah 
Zaidiyyah mengharamkan bertindak makar terhadap imam yang fasik lagi curang walaupun makar 
itu dengan dalih amar ma’ruf nahi munkar. Karena makar kepada imam biasanya akan 
mendatangkan suatu keadaan yang lebih munkar dari pada keadaan sekarang. Dan sebab alasan 
ini maka tidak diperbolehkan mencegah kemungkaran, karena persyaratan mencegah 
kemungkaran harus tidak mendatangkan fitnah, pembunuhan, meluasnya kerusakan, kekacauan 
negara, tersesatnya rakyat, lemah keamanan dan rusaknya stabilitas. 

(3) Adakah perintah jihad melawan WNA yang tinggal di Indonesia dalam jangka waktu lama/ 
sementara dengan alasan negara asal mereka mengintimidasi umat Islam ? 

Jawaban : Bila yang dimaksud jihad adalah qital (memerangi) maka tidak ada perintah untuk jihad 
dan bahkan ada kewajiban atas kita untuk berupaya menciptakan rasa aman bagi mereka.Ibarat: 
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Terjemah :Apa yang tampak bagi al Faqir (Syekh Muhammad Sulaiman al Kurdi) bahwa mereka 
(orang-orang kafir) sekiranya memasuki negara kita (umat Islam) untuk berbisnis dengan 
berpedoman pada adat yang berlaku yaitu larangan pemerintah menganiaya mereka, merampas 
hartanya, membunuh jiwanya dan mereka menduga bahwa hal yang demikian itu merupakan 
bentuk jaminan keamanan yang sah, maka tidak diperbolehkan menyerang mereka bahkan wajin 
berupaya menciptakan rasa aman pada mereka .... Karena adat kebiasaan pemerintah sudah 
berlaku melindungi mereka dan itulah hakikat jaminan keamanan. 

(4) Layakkah senjata organik TNI/Kepolisian RI distatuskan sebagai harta fa’i dan boleh dilucuti 
dalam kerangka jihad ? 

Jawaban: 

Tidak layak menjadi harta faik (rampasan), karena tidak memenuhi ktreteria sebagai harta 
fai’. Ibarat: 

^LaJl Jijaj JUS jS- Cte!o* J^' J* <_£» 66 : 1 y* J-SjJl 

Terjemah :Fai’ menurut bahasa berati kembali dan menurut istilah adalah harta yang diambil dari 
orang-orang kafir harby (musuh) dengan tanpa melalui peperangan yakni denagn jalan damai 
seperti jizyah dan penghasilan. 
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Terjemah :Fai’ adalah harta yang diambil oleh kaum muslimin tidak dengan jalan perang. 
Dinamakan fai’ karena harta itu kembali dari orang-orang musyrik kepada kaum muslimin -sampai 
perkataan muallif- Fai’ ada dua bagian yaitu : (1) terjadi ketika orang-orang kafir mengosongkan 
tempat-tempat tinggal mereka karena takut terhadap kaum muslimin dan mereka meninggalkan 
hartanya lalu kaum muslimin mengambilnya atau mereka menyerahkan hartanya agar mereka 
mendapatkan perlindungan. Harta ini dibagi lima bagian dan yang seperlima ditasarufkan kepada 
orang-orang yang mendapat seperlima bagian dari harta rampasan perang sesuai keterang 
terdahulu. (2) jizyah (upeti) yang dipungut dari golongan kafir ahli dzimmah, sepersepuluh dari 
perdagangan golongan kafir harby apabila mereka masuk negara Islam, harta orang kafir yang 
mati dinegara Islam sementara mereka tidak mempunyai ahli waris dan harta orang yang mati 
atau dibunuh dalam keadaan murtad. 

(5) Wajibkah diupayakan terbentuk pemerintahan internasional berasas Islam dengan sistem 
kepemimpinan khalifah dan negara-negara yang berpenduduk muslim diberlakukan sebagai 
negara federal (manthiqi) pada masa sekarang? 

Jawaban: 

Dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat dikalangan para ulama : 

1. Tidak boleh terjadi lebih dari satu pemimpin (imam) bahkan hanya ada satu pemimpin untuk 
seluruh dunia. Pada pendapat pertama ini masih terjadi perbedaan lagi, yaitu : 

• Tidak memperbolehkan secara mutlak, baik adanya wilayah kedaulatan Islam 
semakin meluas maupun tidak. 

• Tidak memperbolehkan jika memang tidak terdapat halangan untuk bersatu atas 
seorang pemimpin (imam). Jadi jika terdapat halangan seperti makin meluasnya 
kawasan yang dihuni umat Islam yang tidak hanya satu pulau saja bahkan sampai 
pada pulau yang berbeda-beda yang tentu akan semakin jauh dari pengawasan 
imam, maka dalam kondisi seperti ini diperbolehkan membentuk pemimpin (imam) 
lebih dari satu orang. 

2. Memperbolehkan adanya lebih dari satu pemimpin (imam) secara mutlak. Ibarat: 
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Khulasoh :Tentang boleh tidaknya imam lebih dari satu orang terdapat dua madzhab 
dikalangan para ulama’ : Madzhab mayoritas umat Islam dari golongan ahlussunnah wal 
jama’ah dan yang lain dimasa lalu dan sekarang, bahwa tidak diperbolehkan adanya 
pemimpin berhilangan dalam satu masa tempat. Madzhab pertama ini terpecah menjadi 
dua sub madzhab 

(1) tidak memperbolehkan secara mutlak. Pendapat ini disampaikan oleh al Mawardi, an 
Nawawi, kebanyakan kalangan ahlussunnah wal jama’ah dan sebagain golongan 
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mu’tazilah, dan 

(2) tidak memperbolehkan terjadi lebih dari dari satu imam, kan tetapi dalam realitanya 
yang demikian itu tidak memungkinkan karena beberapa sebab yang menuntut adanya 
imam lebih dari satu orang. 

Sebab-sebab itu antara lain semakin meluasnya daerah Islam, tersebarnya agama Islam 
sampai pada kawasan yang berbeda-beda dan pulau-pulau yang berjauhan sampai bahkan 
terpisahkan oleh negara kafir serta terputusnya jangkauan pantauan imam. Menurut 
pendapat kedua ini pada dasarnya imam itu harus satu, tetapi karena realita menuntut 
adanya imam lebih satu maka bolehlah hal itu dilakukan sebatas yang diperlukan. 
Pendapat ini disampaikan antara lain Imam Haramain, Abu Hasan al Asya’ari, Abu lshaq al 
Isfirayini, Abu Manshur al Baghdadi dan al Ourthubi. Madzhab golongan yang 
memperbolehkan lebih dari stu imam secara mutlak. Pendapat ini didukung oleh sebagian 
kelompok mu’tazilah, sebagian kelompok Karamiyyah dan juga Abu Shabah as 
Samarqandi 

.am j jLiil UI j (3^"j-iJl ^ ^ : <-* 512 : ^ 4 y>r j\ j£? 1 J-~Jl 
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Khulasoh : Tersebarnya agama Islam, meluasnya kawasan Islam dan semakin jauhnya 
jarak daerah-daerah Islam menuntut adanya seorang imam/pemimpin disetiap kawasan. 
Konsekwensinya setiap umat Islam dikawasan itu berkewajiban menta’ati pemimpinnya 
dan siapa saja yang menentangnya layak dihukum bunuh jika ia tidak bertaubat. 
Keharusan umat Islam sedunia hanya dipimpin oleh seorang imam/khalifah adalah tuntutan 
yang tak mungkin direalisasikan mengingat lasan-alasan diatas. Realita yang seperti inilah 
yang sesuai dengan kaidah-kaidah syar’iyyah, berbeda halnya dengan wilayah kekuasaan 
Islam pada masa awal perkembangannya. Jadi barang siapa mengingkari kenyataan yang 
jelas-jelas berbeda dengan keadaan masa lalu, inilah orang yang tak pantas lagi diajak 
bicara dengan argumen-argumen karena dia itu tidak berakal. 

(6) Apakah terhadap warga negara Indonesia yang menganut keyakinan / agama lain harus 
diposisikan sebagai musuh atau lawan dalam mengimplementasikan konsep jihad ? 

Jawaban: 

Kita tidak diperkanankan memposisikan warga negara non muslim sebagai musuh yang 
boleh kita perangi, akan tetapi malah kita berkewajiban untuk mengupayakan mereka tetap 


www. islamuna. info 




SIYASAH DAN KEBANGSAAN | 4553 ) 


merasa aman hidup berdampingan dengan kita.Ibarat: 



Terjemah : Apa yang tampak bagi al Faqir (Syekh Muhammad Sulaiman al Kurdi) bahwa 
mereka (orang-orang kafir) sekiranya memasuki negara kita (umat Islam) untuk berbisnis 
dengan berpedoman pada adat yang berlaku yaitu larangan pemerintah menganiaya 
mereka, merampas hartanya, membunuh jiwanya dan mereka menduga bahwa hal yang 
demikian itu merupakan bentuk jaminan keamanan yang sah, maka tidak diperbolehkan 
menyerang mereka bahkan wajib berupaya menciptakan rasa aman pada mereka. Karena 
adalah merupakan kewajiban bagi pemerintah melindungi mereka dan itulah hakikat 
jaminan keamanan. 

(Dikutip dari Bahtsul Mamail NU Jawa Timur th: 2006 by Salman Azmi ) 

2033. Khilafah dalam Perspektif Aswaja : Diskursus antara 
Idealisme dan Kemaslahatan 

Prolog 

Penghapusan Khilafah Turki Utsmani pada 3 Maret 1924, yang sekaligus menandai berakhirnya 
dominasi Islam dalam pentas politik global selama lebih dari 13 abad sejak era Khulafa’ 
Arrasyidien, dan meroketnya hegemoni Barat atas dunia Islam, menegaskan keberadaan umat 
Islam mulai saat itu telah terpuruk ke dasar degradasi peradaban. Realitas keterpurukan umat 
Islam dalam kancah politik, ekonomi, militer, budaya, dan bayang-bayang kemajuan Barat dalam 
sains dan teknologi yang menyudutkan umat Islam, serta “penjajahan modern” yang dilancarkan 
Barat terhadap dunia Islam, disinyalir kuat menjadi faktor terpenting yang membangkitkan eskalasi 
“kerinduan” umat Islam akan kejayaan yang pernah dimilikinya di masa silam itu. 

Eskalasi “kerinduan” seperti ini, membangkitkan sugesti (ghirah) keagamaan umat Islam untuk 
melakukan serangkaian koreksi atas faktor-faktor penyebab kemunduran tragis yang dialaminya, 
kemudian melakukan improvisasi dan ijtihad-ijtihad sosial sebagai upaya untuk bangkit 
mengembalikan kejayaan yang hilang. 

Dalam hierarki ijtihad mengembalikan kejayaan yang hilang ini, umat Islam setidaknya terpecah ke 
dalam dua limit ( manhaj ) perjuangan. Ada sebagian umat Islam yang berikhtiar melalui 
pendekatan-pendekatan metodologis, kontekstual, progresif, permisif, dan inklusif, bersedia 
membuka diri dan kompromi dengan nilai-nilai positif peradaban Barat. Dan ada sebagian ikhtiar 
umat Islam yang cenderung eksklusif, fundamental, anti Barat, dan memilih kembali pada nilai-nilai 
positif Islam konvensional, serta tak kenal kompromi dengan nilai-nilai kearifan lokal dan 


©2015 


www.piss-ktb. com 







| 4554 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


modernitas. Bagi kelompok kedua ini, mengembalikan Khilafah Islamiyah adalah satu-satunya 
pilihan politik yang tak bisa ditawar untuk memungkinkan membangun kembali kejayaan Islam 
yang hilang. Maka, sejak saat itulah term “khilafah” menjadi isu harakah (pergerakan) Islam 
dengan misi dan agenda politik membangun kembali Daulah Islamiyah internasional. 

Dalam dinamika perjuangannya, ide khilafah internasional ini pertama kali diperankan oleh jamaah 
Ikhwanul Muslimin yang didirikan di Mesir pada tahun 1928, dan selanjutnya banyak dimainkan 
oleh jamaah Hizbut Tahrir yang didirikan di Jerusalem Timur tahun 1952. 

Di Indonesia, benih ide khilafah sudah ada sejak awal kemerdekaan tahun 1945, baik yang 
bersifat konstitusional, seperti Majlis Konstituante, atau bersifat militer, seperti dalam kasus DI/TII, 
yang berusaha mendirikan negara Islam dan menolak Pancasila. Era reformasi tahun 1998 yang 
memberikan ruang kebebasan publik, menjadikan isu khilafah di Indonesia kian vulgar dan 
menemukan momentumnya. Pembicaraan-pembicaraan yang mewacanakan isu khilafah semakin 
intens dan terbuka dikampanyekan, baik lewat opini-opini pemikiran maupun gerakan nyata. 

Sebagai umat Islam, memimpikan idealisme sebuah sistem pemerintahan dan bentuk negara 
yang Islami, adalah suatu impian yang lumrah sebagai tuntutan dan konsekuensi logis atas 
keislamannya. Dan hal ini harus dihormati karena merupakan bagian dari hak asasi manusia. 
Akan tetapi yang penting dimengerti adalah, bahwa umat Islam hidup tidak sendiri. Umat Islam 
hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara bersama “orang lain” (non Muslim), yang tidak 
dibenarkan memaksakan mereka dengan aturan-aturan sepihak Islam saja. 

Terlepas dari prinsip kemaslahatan, dari segi teoretik, misi dan visi ide khilafah, sebenarnya tidak 
ada yang salah, bahkan baik, dan pantas diapresiasi. Karena ide ini merefleksikan kepedulian, niat 
baik, cita-cita, dan ghirah militan untuk memperjuangkan Islam. Akan tetapi, ketika cita-cita dan 
niat baik ini tidak diimbangi dengan pemahaman yang baik terhadap realitas sosial masyarakat — 
dan tentunya pemahaman keislaman yang baik pula—, maka hanya akan menimbulkan benturan- 
benturan destruktif antara Islam itu sendiri dengan praktik-praktik kehidupan sosial masyarakat. 

Di sinilah arti pentingnya kearifan sikap, yang bersedia mengkompromikan antara idealisme 
sebuah ajaran dan tuntutan keislaman dengan realitas sosio-kuktur masyarakat, sehingga setiap 
gerakan dan perjuangan keislaman tidak menimbulkan gejolak dan benturan-benturan destruktif, 
melainkan perjuangan yang bernilai efektif (maslahah), konstruktif, dinamis, dan rahmatan lil 
‘alamien. 

Tinjauan Dalil dan Manifesto Khilafah 

Dalam literatur fiqh siyasi konvensional, secara definitif, terminologi khilafah kerap dideskripsikan 
sebagai bentuk mobilitas umum berdasarkan asas-asas syar’i dalam meraih kemaslahatan 
duniawi dan ukhrawi. Secara esensial, jabatan seorang khalifah dipandang sebagai pemegang 
otoritas religius dan otoritas politik.[1j 

Secara hukum, mengangkat pemimpin {imam) atau pemerintahan ( imamah ) sebagai figur atau 
institusi pemegang otoritas ini merupakan kewajiban agama.[2] Satu-satunya pijakan yang tegas 
melandasi hukum wajib ini adalah konsensus umat (ijma’). Sementara dalil-dalil berupa nash 
(Alqur’an dan Hadits), dilibatkan lebih sebagai justifikasi terhadap konsensus ini dari pada sebagai 
landasan hukum itu sendiri. 

Ayat-ayat yang menginstruksikan untuk menjalankan hukum-hukum Allah (QS. Alma'idah: 48, 49, 
dan 50), taat pada pemimpin (QS. Annisa’: 59), dan ayat-ayat yang berbicara tentang harta 
ghanimah (QS. Al’anfal: 41), tentang kewajiban menjalankan amanah dan keadilan (QS. Annisa’: 
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58), tentang hukum qishas dan pembunuhan (QS. Albaqarah: 178, 179, Annisa’: 92, 93), tentang 
vonis kafir, dhalim, dan fasiq bagi yang tidak menjalankan hukum Allah (QS. Alma’idah: 44, 45, 
dan 47), dll., tidak ada satu dari sekian ayat-ayat tersebut —ataupun yang senada—, yang secara 
eksplisit mewajibkan pengangkatan khalifah atau pendirian negara. 

Sedangkan hadits yang familier dilibatkan dalam pembenaran (mendukung) ijma’ kewajiban 
mengangkat imam adalah hadits-hadits tentang baiat, seperti: 

<LL»lsr O L» <Ui f- oL* y J 

“Barang siapa mati dan pada lehernya tidak ada baiat, maka ia mati dalam kondisi jahiliah”. (H R. 
Muslim) 

iz** ol» ^L»l aJ oU y 

“Barang siapa mati dan ia tidak memiliki imam, maka ia mati dalam kondisi jahiliah”. (HR. Ibn 
Hibban)[3] 

Secara eksplisit, ayat-ayat tersebut tidak ada muatan instruksi penegakan sistem khilafah. 
Alqur’an dan Hadits tidak menentukan jenis sistem politik tertentu. Menjadikan hadits-hadits 
tentang baiat sebagai dalil mendirikan Negara Khilafah akan terkesan mempolitisir dan 
memaksakan. Secara spesifik, hadits-hadits itu sejatinya berkaitan dengan baiat agar para 
pemeluk Islam menjalankan rukun Islam, bukan pendirian sebuah negara. Dasar ijma’ sendiri pun 
sebenarnya dinilai problematik jika dipahami sebagai dasar membangun Negara Khilafah. Sebab 
ijma’ di sini berkaitan dengan nashbul imamah, bukan konsensus mengenai membentuk negara 
tertentu. Hal ini ditandai dengan realitas sejarah yang membuktikan tak pernah ada kesepakatan 
sistem politik yang baku di kalangan sahabat. 

Sampai di sini kiranya cukup jelas bahwa, mengangkat pemimpin ( nashbul imam) adalah wajib 
berdasarkan ijma’, bukan berdasarkan dalil nash yang sharih (eksplisit).[4] Dan sampai di sini 
pula, ulama telah mencapai kata mufakat. Pernyataan Asysyafi’i yang dikutip Aljuwaini dalam 
Alghiyatsi, bahkan menangguhkan kewajiban ini dengan kondisi yang mendukung dan 
memungkinkan.[5] Ini sekaligus menandaskan bahwa, kewajiban nashbul imam tidak berlaku 
mutlak. Ada batas-batas kondisi tertentu di mana kewajiban ini tidak dibebankan. 

Perdebatan penting isu khilafah selanjutnya, sebenarnya terjadi tidak dalam wilayah seputar ada- 
tidaknya dalil syar’i yang menjadi pijakan kewajiban mengangkat pemimpin ( nashbul imam), 
melainkan dalam tataran manifesto imamah (bentuk pemerintahan). Apakah imamah harus 
diwujudkan dalam bentuk pemerintahan Islam konvensional (khilafah) seperti yang pernah ada 
dalam sejarah politik Islam? Ataukah imamah telah bisa dimanifestasikan dengan wujud seperti 
pemerintahan modern, demokrasi, misalnya? Perdebatan pada tataran ini, telah menyeret ke 
dalam polemik serius mengenai hubungan agama-negara. 

Untuk memberikan jawaban tanda tanya ini, kita perlu menilik sejarah dinamika pergolakan politik. 
Dari sana setidaknya didapati tiga model paradigma dalam memahami hubungan antara agama 
dan negara. 

Paradigma sekularistik 

Paradigma ini memberikan garis disparitas antara agama dan negara karena, menurut penganut 
paradigma ini, agama tidak mewajibkan mendirikan institusi negara. Agama hanya memberikan 
nilai moral-etik dalam membangun tatanan masyarakat. Penganut paradigma ini menyatakan, 
tidak ada dalil eksplisit dalam Algur’an maupun hadits yang menunjukkan kewajiban mendirikan 
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sebuah negara. Paradigma ini antara lain dianut oleh sebagian Khawarij dan Abi Bakar Al’asham 
serta Hisyam Alfuthi dari sekte Mu’tazilah. 

Paradigma integralistik 

Dalam perspektif ini, relasi agama-negara adalah satu kesatuan yang tak terpisahkan. Cakupan 
ajaran agama tidak hanya urusan ritual-speritual, tetapi sekaligus meliputi aturan-aturan sosial- 
politik. Doktrin esensial paradigma ini adalah, “inna al’islam din wa daulah’’ (Islam adalah agama 
dan kekuasaan). Penganut paham ini adalah sekte Syiah. Syiah mengkategorisasi imamah 
sebagai salah satu dari rukun iman. 

Paradigma simbiotik 

Menurut pandangan ini, relasi antara agama dan negara bersifat timbal-balik. Artinya, agama tidak 
harus diformalkan dalam institusi negara, namun agama juga tidak boleh diceraikan sama sekali 
dari wilayah politik. Agama membutuhkan negara sebagai instrumen dakwah, dan negara 
membutuhkan agama sebagai sumber dasar. Penganut paradigma ini adalah mayoritas 
Ahlussunnah dan Mu’tazilah. 

Sejauh ini, banyak pakar beranggapan, hubungan sekularistik agama-negara merupakan opsi 
terbaik. Baik dalam pengertian paling menjamin dari politisasi atau penyalahgunaan agama. 
Kendati demikian, sejak gagasan sekularisme ini didakwahkan ke Timur, umat Islam menjadi 
terbelah antara yang menerima dan yang menolak. Yang kontra umumnya karena kecurigaan 
terhadap apa saja yang datang dari Barat, tanpa mencoba mengerti kesulitan masyarakat Barat 
sendiri selama berabad-abad dalam menata hubungan agama-negara. Kelompok ini mencurigai 
sekularisme sebagai gagasan yang segaja diskenariokan untuk memarjinalkan Islam dari ruang 
publik. Sementara kelompok yang pro berdalih bahwa sekularisme adalah pilihan terbaik jika ingin 
membiarkan negara dan agama dalam kewajarannya. 

Seperti kita tahu, gagasan skularisme dalam konteks Barat abad pertengahan, dikonotasikan 
sebagai gagasan untuk menghukum otoritas agama dan mengurungnya di ruang privat. Dan hal 
ini beralasan, sebab dosa-dosa agama (baca: Gereja) telah menjadi instrumen dominatif bagi elit 
politik maupun ekonomi untuk mempertahankan “keuntungannya”. Pada saat yang sama, agama 
telah kehilangan wataknya sebagai pembela masyarakat lemah. 

Meskipun dosa-dosa demikian juga dijumpai dalam lembar sejarah politik Islam (khilafah), akan 
tetapi ada beberapa hal penting yang membedakan. Dalam Islam tidak ada otoritas tunggal yang 
memainkan dosa-dosa itu secara utuh dan terpusat. Pada saat sebagian ulama Islam berkolusi 
dengan penguasa, mayoritas ulama tetap setia hidup di tengah dan bersama rakyat. Di antara 
mereka ada yang sekadar apatis ( uzlah ) dari politik kekuasaan, sebagian terus melancarkan kritik, 
bahkan beberapa dengan tindakan dan gerakan. 

Itulah sebabnya, hubungan agama-negara di dunia Islam di abad modern, tidak bisa begitu saja 
dijiplakkan kepada pengalaman dan gagasan Barat, sekularisme. Namun, bukan berarti 
sekularisme musti ditolak sama sekali dan memilih kembali ke teokratisme, seperti sikap para 
pengusung ide khilafah. Kita tahu bahwa dalam teokratisme, secara formalitas negara ditaklukkan 
demi kepentingan agama, padahal sejatinya, negara ditaklukkan demi kepentingan elitnya belaka. 
Namun kita juga tahu, mengkotakkan agama hanya terbatas pada ruang privat dan negara pada 
ruang publik, juga mengandung mafsadah tersendiri. 

Dinamika hubungan agama-negara telah menjadi faktor kunci dalam sejarah peradaban —atau 
kebiadaban— umat manusia. Di samping dapat melahirkan kemajuan besar, hubungan antara 
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keduanya juga telah menimbulkan malapetaka besar. Tidak peduli, entah ketika negara bertahta di 
atas agama (pra abad pertengahan), ketika negara di bawah agama (abad pertengahan), atau 
ketika negara terpisah dari agama (abad modern). 

Maka jelaslah, dalam tataran praktis konsep teokratisme Islam atupun skularisme Barat, masing- 
masing memiliki nilai plus-minusnya sendiri-sendiri. Sebagai sikap bijaksana, tentu tidak 
seharusnya menunjukkan sikap emosional dengan memilih salah satunya dan mencampakkan 
yang lain, melainkan mengkompromikan sisi-sisi positifnya dan membenahi sisi-sisi negatifnya. 
Dalam internal ajaran Islam, kita bisa menggagas pemilahan beberapa tingkatan ajaran yang 
berimplikasi pada pola hubungan agama-negara yang ideal. 

1. Ajaran yang bersifat privat, seperti soal keyakinan (aqidah) kepada Allah, Malaikat, 
takdir dan hari akhir. Keyakinan-keyakinan seperti ini adalah urusan yang benar- 
benar pribadi. Apa yang diyakini umat Islam tentang Tuhan atau hari akhir, 
misalnya, tidak mungkin bisa diseragamkan antara satu orang dengan yang lain. 

Dalam hal ini negara bukan saja tidak punya kewenangan untuk intervensi, bahkan 
tidak punya kemampuan untuk menjangkaunya. 

2. Ajaran keagamaan yang bersifat ritual peribadatan, seperti shalat, pusa, haji, dll., 
atau hukum agama tentang keluarga ( al'ahwal asy-syakhshiyyat), maka negara 
tidak seharusnya memiliki hak intervensi penuh, kecuali terbatas dalam sekala 
tertentu. 

3. Ajaran keagaman yang bersifat publik, misalnya ajaran-ajaran Islam tentang 
muamalah (perdata), jinayah (pidana) dan siyasah (politik atau pemerintahan). Pada 
tingkat ajaran, kategori inilah yang terbuka proses pengkayaan ( enrichment) dan 
substansiasi hukum agama terhadap hukum negara. 

Akan tetapi, kita semua harus menyadari bahwa, sereligius dan sesuci apapun tawaran-tawaran 
hukum syariat tersebut tidak dapat diberlakukan begitu saja sebagai hukum positif. Dalam konteks 
negara kebangsaan, hukum agama, termasuk yang dianut oleh mayoritas sekalipun, baru 
merupakan bahan mentah seperti halnya hukum adat atau hukum-hukum import dari bangsa lain. 

Untuk bisa menjadi bagian dari hukum publik, hukum-hukum tersbut harus memenuhi dua syarat. 

1. Syarat substansial, menyangkut isi hukum yang harus beroreintasi pada 
kepentingan publik, bukan hanya kepentingan kelompok tertentu. 

2. Syarat prosedural, artinya hukum itu dapat meyakinkan nalar publik untuk diterima 
melalui prosedur penetapan hukum secara demokratis yang juga disepakati oleh 
publik. 

Hukum apapun yang memenuhi kedua syarat ini berhak mengisi bangunan hukum positif dan 
perundang-undangan suatau negara. Tidak terkecuali hukum yang berbasis agama. Bahkan untuk 
negara modern yang kini telah semakin represif, koruptif, ekploitatif dan tidak perduli dengan nasib 
masyarakat lemah, maka kontribusi agama-agama dengan kekayaan nilai-nilai etik dan moralnya 
sangatlah diperlukan. Kita butuh sekali kontribusi etika sosial Kristiani dengan basis kasihnya 
terutama bagi mereka yang terpinggirkan. Kita butuh sentuhan etika Hinduisme dengan semangat 
ahimsa (kelembutan); etika Budhis dengan etos kesederhanaan; dan etika Islam dengan spirit 
keadilannya. 

Oleh sebab itu, tidak ada manfaat apapun bagi umat Islam untuk meributkan sistem pemerintahan 
ataupun bentuk negara, kecuali sekedar untuk trik-trik politik belaka. Jika memang sungguh- 
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sungguh ingin memberikan kontribusi kepada agama, maka bangunlah negara dan sistem 
pemerintahan yang demokratis dengan prinsip kemaslahatan dan rahmatan lil ‘alamin. Karena 
itulah manifesto esensial khilafah dalam pandangan Aswaja. 

Eksistensi NKRI dan Pancasila 

Semarak wacana formalisasi syariat Islam dan ide khilafah di bumi Nusantara pasca era 
Reformasi telah sampai pada pro-kontra yang cukup tajam. Ironisnya, sejauh ini nuansa 
argumentasi yang dibangun kedua pihak terkesan tidak lagi diproyeksikan untuk berusaha 
meyakinkan pihak lain, tetapi malah melakukan stigmatisasi satu sama lain. Di mata kelompok pro 
formalisasi syariat, mereka yang menolak dianggap Islamophobia. Sementara kelompok yang 
menolak formalisasi syariat, menuding kelompok pro formalisasi syariat sebagai kelompok yang 
hendak melakukan politisasi agama. 

Untuk menghindari ketidakefektifan polemik ini, di sini akan dipaparkan penjelasan hukum 
kedaulatan NKRI berdasarkan obyektifitas dalil-dalil ilmiah, yang selanjutnya diharapkan bisa 
digunakan pertimbangan bersama: masih perlu atau wajibkah mengkonversi NKRI dengan konsep 
Khilafah Islamiyah? Dan pastinya, setelah mempertimbangkan secara mendalam ekses maslahah 
dan mafsadahnya? 

Dari sudut pandangan agama, kedaulatan pemerintahan NKRI adalah sah. Pandangan ini 
didasarkan pada setidaknya dua argumen: 

1. Presiden Indonesia dipilih langsung oleh rakyat. Menurut Ibnu Katsir dalam Al 
Bidayah wan Nihayah, sistem pemilihan langsung oleh rakyat sama dengan 
prosedur pengangkatan Sahabat Ali ra. dalam menduduki jabatan khalifah ke IV.[6] 

2. Presiden terpilih Indonesia dilantik oleh MPR, sebuah gabungan dua lembaga tinggi, 

DPR dan DPD yang dapat merepresentasikan ahlul halli wal ‘aqdi (electoral 
colledge) dalam konsep Al Mawardi dalam Al Ahkam Assulthaniyah. 

Keabsahan kedaulatan pemerintahan NKRI ini bukan hanya dapat dilihat dari sudut sistem 
pemilihan dan mekanisme pelantikan presiden saja, namun juga bisa dilihat dari terpenuhinya 
maqashidus syari'ah (tujuan-tujuan syar'i) dari sebuah imamah (pemerintahan) Indonesia, yakni 
demi menjaga kesejahteraan dan kemashlahatan umum. Terkait dengan ini, Imam Al Ghazali 
dalam Al'iqtishad fil 'ltiqad menyatakan, “Dengan demikian tidak bisa dipungkiri kewajiban 
mengangkat seorang pemimpin (presiden), karena mempunyai manfaat dan menjauhkan mudlarat 
di dunia ini”.[ 7] Dalam konteks ini, pemerintahan NKRI telah memenuhi tujuan syar'i di atas 
dengan adanya institusi pemerintahan, kepolisiaan, pengadilan dan instansi-instansi pemerintah 
lainnya. 

Senada dengan Imam Al Ghazali, Al Baidlawi juga berpandangan bahwa, esensi dari 
pemerintahan adalah menolak kerusakan, dan kerusakan itu tidak dapat ditolak kecuali dengan 
pemerintahan tersebut. Yaitu sebuah pemerintahan yang melakukan mobilitas pada ketaatan, 
mencegah kemaksiatan, melindungi kaum lemah, mewujudkan kesejahteraan dan keadilan bagi 
semua.[8] 

Alhasil, menurut Ahlussunnah wal Jama'ah, kedaulatan NKRI adalah pemerintah yang sah. 
Karena itu, mengkonversi sistem pemerintahan dengan sistem apapun, termasuk sistem khilafah 
sentral dengan memusatkan kepemimpinan umat Islam internasional pada pemimpin tunggal, 
adalah tidak diperlukan. Apalagi jika konversi sistem itu akan menimbulkan mudlarat yang lebih 
besar. Seperti timbulnya chaos dalam bidang sosial, politik, ekonomi dan keamanan, akibat 


v.islamuna.info 




SIYASAH DAN KEBANGSAAN | 4559 ) 


timbulnya kevakuman pemerintahan atau pemerintah yang tidak mendapatkan dukungan rakyat 
luas, sehingga membuka peluang perang saudara antar anak bangsa. 

Adapun gagasan mendirikan khilafah internasional, dipastikan tidak memiliki nilai efektifitas dan 
bertentangan dengan prinsip-prinsip kemaslahatan. Penilaian ini bisa dinalar dari alasan-alasan 
sebagai berikut: 

Khilafah mendunia tidak memiliki akar pijak dalil syar'i yang qath'i 

Adapun yang wajib dalam pandangan agama, adalah wujudnya pemerintahan yang menjaga 
kesejahteraan dan kemashlatan dunia. Terlepas dari apa dan bagaimana bangunan dan sistem 
pemerintahannya. Karena itu, kita melihat para ulama di berbagai negara di belahan dunia 
memperbolehkan, bahkan tak sedikit yang ikut terlibat langsung dalam proses membidani 
pemerintahan di negaranya masing-masing. 

Persoalan imamah dalam pandangan Ahlussunnah wal Jama’ah bukanlah bagian dari 
aqidah 

Melainkan termasuk urusan siyayah syar’iyah atau fiqh muamalah. Karena itu, kita boleh berbeda 
pendapat dalam soal sistem pemerintahan, sesuai dengan kondisi ruang dan waktu, serta 
kenyataan masyarakatnya masing-masing dalam mempertimbangkan mashlahah dan mafsadah 
dari sebuah sistem yang dianutnya. 

Membangun pemerintahan agama di suatu wilayah, akan mengancam agama itu sendiri di 
wilayah lain 

Menegakkan Islam di suatu daerah di Indonesia, misalnya, sama halnya dengan membunuh Islam 
di daerah-daerah lain, seperti di Irian Jaya, Flores, Bali dan daerah minoritas Muslim lainnya. 
Daerah-daerah basis non Muslim akan menuntut hal yang serupa dalam proses penegakkan 
agamanya masing-masing. Di samping itu, mendirikan negara khilafah di Indonesia, juga rawan 
mengancam integritas NKRI yang telah dibangun oleh keringat dan darah para pejuang bangsa. 
Dan ancaman demikian sudah pernah kita saksikan dalam peristiwa penghapusan tujuh kata sila 
pertama di masa-masa awal kemerdekaan. Bentuk pemerintahan NKRI adalah wujud dan refleksi 
kearifan para pemimpin agama di Indonesia, yang menyadari kanyataan keragaman elemen 
bangsa, dan tidak ingin terjebak pada institusionalisasi agama yang berbahaya. 

Dalam konteks pemahaman seperti inilah kita umat Islam semestinya bisa mafhum, bahwa 
Pancasila yang menjadi ideologi NKRI adalah sebagai falsafah pemersatu dari keberagaman 
bangsa. Hidup bersama, bernegara, dan berbangsa dalam lingkungan keragaman masyarakat 
yang plural secara suku, ras, agama, budaya, dll., imposible dapat diseragamkan dengan satu 
aturan yang sepihak. Dibutuhkan suatu perangkat aturan sosial yang kompromis yang bisa 
menjadi titik-temu dan bisa mewadahi aspirasi-aspirasi dari perbedaan-perbedaan dan 
kepentingan-kepentingan semua pihak sebagai pranata dalam berperikemanusiaan dan 
berperikehidupan, seperti resolusi Piagam Madinah di era Rasulullah saw. 

Sulitnya menilai atas tindakan seorang khalifah 

Apakah merupakan suatu langkah politik atau sekedar pelampiasan ambisi kekuasaan, atau itu 
memang benar-benar melaksanakan perintah Allah ketika terjadi kekerasan dari khalifah yang 
berkuasa terhadap para ulama sebagaimana dialami oleh imam madzhab empat pada peristiwa 
Almihnah. Sejarah mencatat tidak sedikit dari para ulama yang mendapat perlakuan dhalim, 
diborgol, dipenjara, dan dianiaya, sementara khalifah dalam menjalankan hukuman tersebut 
melakukannya atas nama agama. Jika demikian yang terjadi, maka nyaris dipastikan ulama 
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Nahdliyyin bakal memenuhi penjara-penjara di seluruh wilayah Indonesia. Maka dalam konteks 
seperti inilah negara demokrasi yang tidak sepenuhnya bertentangan dengan ajaran dan nilai-nilai 
luhur Islam lebih menjamin kemaslahatan dari pada negara agama. 

Kondisi mental sosial masyarakat yang tidak siap 

Dalam hal melaksanakan syari'at Islam secara totalitas, terutama untuk menerapkan hukum 
pidana Islam. Dan kondisi seperti ini bukanlah suatu dosa yang tak termaafkan, lebih-lebih boleh 
divonis kafir. Sebab dalam menjalankan perintah agama, ada tolok ukur yang disesuaikan dengan 
kapasitas dan kemampuan, seperti sabda Nabi saw.: 

oyui litj 1 U Ijjti 

“Maka, apabila aku perintahkan sesuatu kepada kalian, lakukanlah semampu kalian. Dan apabila 
aku melarang sesuatu kepada kalian, maka tinggalkanlah". (HR. Bukhari Muslim) 

Formalisasi syariat secara totalitas sebagai hukum positif tanpa mempertimbangkan kesiapan 
umat Islam justeru akan menimbulkan mafsadah terhadap umat Islam sendiri. Di Indonesia, yang 
kendati Muslim secara kuantitas menempati angka mayoritas, namun secara kualitas keislaman 
masih relatif rendah, dipastikan akan banyak orang yang tangannya buntung, atau mati di tangan 
eksekutor ketika hukuman hudud diformalkan dalam hukum positif. Dan hal ini dikhawatirkan 
justeru akan menyebabkan banyak umat Islam yang lari tidak mengakui sebagai Muslim, karena 
ketakutan terhadap sanksi hukum tersebut. Formalisasi syariat di tengah ketidaksiapan umat 
justeru akan meningkatkan angka Muslim yang murtad, dan ini jelas merugikan umat Islam sendiri 
yang di Indonesia menduduki level lebih dari 80 persen. 

Sederhananya, apabila menginginkan Indonesia menjadi negara Islami, Islamikan terlebih dulu 
bangsanya. Memaksakan pendirian Negara Islam atau formalisasi syariat secara emosianal, tanpa 
didukung kesiapan mental-sosial rakyatnya, hanya akan menjadikan negara tanpa bangsa. 
Bangsa yang Islami jauh lebih baik dibanding negara Islami. Jauh lebih penting bagaimana 
membangun masyarakat sadar hukum, yang bersedia meninggalkan kejahatan pencurian, 
pembunuhan, dan perzinahan, dari pada ngotot bagaimana bisa menghukum para pencuri, 
pembunuh dan pezina dengan hukuman potong tangan, qishas, dan rajam. 

Ketidakpastian Teori Syariat yang Diterapkan 

Jika memang disepakati ide formalisasi syariat, maka teori syariah manakah yang akan 
diterapkan? Apakah model madzhab Wahabi di Saudi Arabia yang memberangus ajaran-ajaran 
sebagaimana amaliah kaum Nahdliyyin, tawassul, tahlil, talqin, dan lain sebagainya? Atau 
madzhab Syiah yang telah membunuh ratusan ulama dan umat Islam, menghancurkan masjid- 
masjid Ahlussunnah sebagaimana yang terjadi di teluk Persi, di bagian wilayah Timur Tengah, 
atau belahan lain di dunia? Kemudian pemerintah yang berkuasa melakukan semua itu, lagi-lagi, 
atas nama agama. Jika itu yang terjadi, niscaya pengikut Ahlussunnah atau Nahdliyyin di 
Indonesia, akan menjadi korban dari pemerintah yang berbeda madzhab dan aqidah tersebut. 
Pertimbangan-pertimbangan di atas kian meyakinkan bahwa cita-cita untuk mendirikan Khilafah 
Islamiyah akan membawa konsekuensi tersendiri, bukan hanya menyangkut tampilan wajah 
Indonesia, tetapi juga kondisi masyarakat yang akan diwarnai oleh konflik dan ketegangan dengan 
elemen bangsa yang lain. Dengan mempertimbangkan pendapat dari Imam Alghazali dan 
Albaidlawi di atas, maka mengkonversi sistem pemerintahan yang ada, yang secara substansial 
tidak betentangan dengan ajaran Islam, maka tidak diperbolehkan menurut syara’, mengingat 
besarnya ongkos sosial, politik, ekonomi, dan keamanan yang harus dibayar oleh pemerintah dan 
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masyarakat. Dalam pandangan Ahlusunnah wal Jama’ah, menghindari mudlarat jauh lebih penting 
dari pada menerapkan kebaikan. 

f Js- JU-Uil f-ji 

“Menghindarikerusakan harus diprioritaskan daripada mengusahakan kemaslahatan”. 

Karena itu, menghindari madlarat yang besar lebih kita utamakan dari pada mendapati sedikit 
kemaslahatan. Sebaliknya, tidak mendapatkan sedikit kemaslahatan untuk menghindari mudlarat 
yang lebih besar merupakan sebuah kemaslahatan yang besar. 

KH. MA Sahal Mahfudh menyatakan, sikap NU pada saat Khutbah Iftitah Munas Alim Ulama dan 
Konbes NU di Sukolilo Surabaya, 28 Juli 2006: “NU juga sejak awal mengusung ajaran Islam 
tanpa melalui jalan formalistik, lebih-lebih dengan cara membenturkannya dengan realitas secara 
formal, tetapi dengan cara lentur. NU berkeyakinan bahwa syari’at Islam dapat diimplementasikan 
tanpa harus menunggu atau melalui institusi formal. NU lebih mengidealkan substansi nilai-nilai 
syari’ah terimplementasi di dalam kehidupan masyarakat ketimbang mengidealisasikan institusi. 
Kehadiran institusi formal bukan suatu jaminan untuk terwujudnya nilai-nilai syari’ah di dalam 
masyarakat”. 

Dalam kaitan ini, sikap NU jelas, keinginan untuk mengkonversi sistem pemerintahan, tidak 
memiliki akar pijakan syar'i, bahkan bertentangan dengan serangkaian hasil ijtihad para ulama NU 
yang dirumuskan di berbagai institusi pengambilan keputusan dan kebijakan tertinggi organisasi. 
Bagi NU —sejauh ini—, Pancasila, UUD 1945 dan NKRI adalah formulasi final umat Islam 
Indonesia dari segala upaya mendirikan negara dan membentuk pemerintahan. 

Kesimpulan 

Dari diskursus yang telah dikemukakan di atas, ada beberapa poin penting yang patut kita garis 
bawahi sebagai kesimpulan: 

1. Dalil-dalil yang dikemukakan pihak pro khilafah, tidak bisa diklaim sebagai dalil 
spesifik (khash) dan eksplisit (sharih) dijadikan pijakan dan landasan syar'i 
kewajiban mendirikan khilafah dalam pengertian mereka (Negara Islam), melainkan 
sebatas dalil-dalil yang bersifat umum (‘am) dan mafhum. 

2. Dalil-dalil yang mewajibkan nashbul imamah (pengangkatan pemimpin), tidak bisa 
diinterpretasikan terbatas pada arti figur "khalifah" dan sistem "khilafah", melainkan 
memiliki konotasi longgar yang bisa ditafsirkan dengan figur kepala negara, 
presiden, perdana menteri, khalifah, bahkan raja, dan sebuah sistem teokrasi 
maupun demokrasi. 

3. Urusan kepemimpinan (imamah) bukanlah urusan akidah, melainkan urusan 
fiqhiyah siyasiyah yang terbuka ruang ijtihad untuk mencari bentuk dan formulasi 
ideal sesuai dengan prinsip kemaslahatan. Oleh karena itu, seseorang tidak bisa 
divonis kafir hanya lantaran menolak atau tidak mendukung ide khilafah. 

4. Terbentuknya sebuah institusi negara bukanlah tujuan akhir ( maqashid ), melainkan 
sebatas sarana ( wasa'il) yang netral untuk mengatur ketertiban umum, melindungi 
dan menyejahterakan rakyat. Bentuk negara dan sistem pemerintahan apapun yang 
efektif (maslahah) dan tidak bertentangan dengan maqashidus syari'ah, maka tidak 
ada keharusan merubahnya, bahkan haram apabila dapat menimbulkan konflik dan 
kekacauan umum. 
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5. Formalisasi hukum-hukum syariat sebagai konstitusi, akan dihadapkan pada dilema 
pengakuan teori madzhab Islam tertentu sebagai madzhab resmi negara, dan tidak 
mengakui teori-teori madzhab lain, baik madzhab aqidah ataupun fiqh, yang rawan 
menimbulkan deskriminasi dan penindasan pada madzhab-madzhab tidak resmi. 
Lebih dari itu, formalisasi syariat akan kehilangan nilai efektifitasnya (tidak 
maslahah) jika tanpa didudukung kesiapan mental, sosial dan spiritual rakyatnya. 
Bahkan, institusi formal tidak menjamin terwujudnya nilai-nilai syariat di tengah 
masyarakat. Sedangkan nilai-nilai substansial bisa diwujudkan meskipun tanpa 
institusi formal. 

6. Pancasila sebagai ideologi negara Indonesia merupakan bentuk penafsiran dan 
pengejawentahan nilai-nilai luhur ajaran Islam dalam berkeTuhanan dan 
berkemanusiaan. Falsafah bangsa yang mengandung nilai-nilai tauhid, 
kemanusiaan, keadaban, persatuan, kerakyatan, dan keadilan. Kedudukannya 
identik dengan Piagam Madinah, sebagai wadah pemersatu kebhinekaan bangsa. 

7. Sistem demokrasi tidak sepenuhnya bertentangan dengan Islam, bahkan identik 
dengan nilai-nilai universal Islam. Seperti prinsip musyawarah, keadilan, persamaan, 
kebebasan, dll. 

8. Upaya-upaya mengkonversi pemerintahan NKRI tidak memiliki pijakan absah dalil 
syar'i, bahkan nyata-nyata bertentangan dengan asas kemaslahatan. 

9. Manifesto esensial Khilafah Islamiyah dalam pandangan Aswaja adalah sebuah 
sistem pemerintahan yang demokratis, maslahah dan rahmatan lil ‘alamien. |KD 


Disampaikan Oleh : Mudaimullah Azza, dalam Dialog Terbuka dengan aktivis Hizbut Tahrir 
Indonesia (HTI), di kabupaten Bojonegoro, tanggal 3 April 2011 

[1] Ibn Khaldun, Muqaddimah, vol. I hlm. 97. 

[2] Al Mawardi, Al Ahkam As-Sulthaniyyah, hlm. 5 

[3] Terkait dengan hadits ini, Abu Hatim mengatakan, "dhahirdari hadits ini, bahwa seseorang yang mati dan ia 
tidak memiliki imam, maksudnya imam adalah Nabi saw., karena imam penduduk bumi di dunia adalah Rasulullah 
saw. Barang siapa tidak mengetahui imamnya (nabinya), atau meyakini imam lain yang perkataannya 
mengalahkan perkataan Nabi saw., lalu ia mati, maka ia mati dalam kondisi jahiliah". Lihat Shahih Ibn Hibban, vol. 
X hlm. 434 


[4] Terkadang, aktivis pro Khilafah juga menyodorkan ayat 


uM J\ &5UJ jii l{j 


(QS. Al Baqarah: 30) sebagai dalih kewajiban mendirikan khalifah, dengan mengacu secara redaksional kata 
khalifah dalam ayat tersebut. Perlu diketahui, para Mufassirin memahami kata khalifah itu terjadi perbedaan 
pendapat. Ada yang mengatakan yang dimaksud khalifah adalah nabi Adam as., dan ada yang mengatakan anak 
turun nabi Adam as. Penyebutan khalifah kepada nabi Adam pun ulama berbeda pendapat. Satu versi 
mengatakan karena Adam dijadikan Allah sebagai pengganti (khalifah) bangsa jin ( Banul Jan) menjadi penduduk 
bumi. Versi lain mengatakan, karena Adam menjadi utusan Allah dalam menghukumi makhluk di bumi. Lihat 
Fakhruddin Arrazi, Mafatihul Ghaib, vol. I hlm. 441 

[5] Al Juwaini, Alghiyatsi, hlm. 15 

[6] Al Bidayah wan Nihayah 204 :2001 

[7] Imam Al Ghazali, Al 'lqtishad fil 'ltiqad, 147 th. 1988 

[8] Al Baidlawi, Thawali’ al-Anwar wa Mathali’ al-Andlar, 348:1998 


www. islamuna. info 




SIYASAH DAN KEBANGSAAN | 4563 ) 


2175. PEMILIHAN PEMIMPIN DENGAN MEMBAGIKAN 
UANG 

Oleh : Umam Zein 

Perkenankanlah kami memberikan kesimpulan atas permasalahan berbobot yang pernah 
ditanyakan oleh saudari nabilah az-zahrah, meski yang bersangkutan sudah tidak berada di grup. 
Wal a'fwu minki. Watawashaw bish shabr: 

Assalamu'alaikum. Deskripsi : Akhir-akhir ini, cukup bnyak diadakan pemilihan pemimpin baik 
untuk tingkat prov, kabupaten, kota,bhkan RT/Rw, dan tidak di pungkiri dari para kandidat karena 
merasa persaingan bgaimanapun eranya di lakukan, salah satunya dengan membagi-bagikan 
uang. Pertanvaanva : 

a. bagaimana hukum pemilihan tersebut ? 

b. bagaimana hukum bagi warga yang memilih karena mendapat uang tersebut ? 

Jawaban : 

MEMPERTIMBANGKAN 

* Definisi dzu syaukah 

*j £jij Uf JlJrtj <_j-I SJT y il)UaJLJl JLlc- L. «JUc- jl DIj a ySl yf&ibj ^UJl jLa!I aS” - y iJl 

J Or^Jl Js- ^Uail aJ» jJ -1 J AoUrl .yjjj jULJ» *L, jjS' AJ»^1 

"Pengertian konsep dzu syaukah (orang berpengaruh) adalah patuh, taat, dan tunduk pada 
perintahnya meskipun orang itu tidak memiliki kelengkapan negara layaknya sulthan, seperti 
alusista militer, tentara serdadu, dan semacamnya yang membuat kedudukannya diperhitungkan. 
Sebagaimana kelengkapan negara ini lazim dimiliki oleh para pemimpin negara, pemimpin massa, 
serta pemuka hauthah yang ditaati atas asas kepercayaan dan pengabdian." (Bughyah al- 
Mustarsyidin, hlm 527). 

* Definisi suap (risywah) 

Definisi suap yang lebih sesuai dengan konsep (teori) yakni: 

A-* 12 ** Silpj A>Sl liAJUjliaplj jl-U y jf jl-t _$*>. (^UiU Jl< i t» J 

"Menerima suap haram hukumnya. Suap adalah sesuatu yang diberikan kepada qadhi agar 
menetapkan hukum yang tidak benar, atau agar penyuap terbebas dari hukum yang benar. 
Memberi suap juga diharamkan sebab termasuk membantu terjadinya maksiat." (Nihayatuz Zain, 
hlm 370). 

Sedang definisi suap yang lebih sesuai dengan konteks (realita) yakni: 

Jjji L* jf aJ S yf-J Ajkaj L» —y~ SsJU- i y* J\ 

"Risywah -dengan harakat kasrah pada huruf ra'- adalah sesuatu yang diberikan seseorang 
kepada hakim atau selainnya agar menetapkan hukum yang memihak penyuap, atau agar 
menuruti apa yang diinginkan penyuap." (al-Mishbah al-Munir, 1/228). 

* Perbedaan risywah dan hadiah 

Keterangan dalam Raudhah: 

y Jji)lj y\j JiU' ,ju <3 yd 1 A-lk.» J*** J? Uilja* y U Ai 
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^ (j£ y jt jJ-l ji*! (_s^ J »y «j-ijJt <l>t jjI s j5"i iji^j 

jf <_aI JJ is^-io A.A y$j JL» UI jAj Ja>tUJ UI j Zid+aj i) y y$i Jj>rT y yii JO-j UI JU>I J^jiSl SiUail 

,jl a jJlj <-j jidLl UI j ilUsr jt Sjlw-y» U-U» Dl£” DI j i y$i bj*i» U»rlj jt U ^ DIS” D^i Wj v|.4 

DI j aj jla jt aaUt Dl£” D L» JUcsLUj ^1 ^pf J,l aaU£ J-»» jjJ Dl^" Dlj ajJL gj *~Jij i y£. DlS" D^i aJ JjJLll 

of i ./3 oli) 

"Sub masalah : Telah kami jelaskan bahwa suap haram secara mutlak sedang hadiah boleh dalam 
sebagian masalah. Dari sini perlu dikemukakan perbedaan esensial antara keduanya ketika pihak 
pemberi rela baik dalam menyuap ataupun memberi hadiah. 

Perbedaannya ditinjau dari dua sisi. Pertama, dikatakan oleh Ibnu Kajj, bahwa suap adalah 
pemberian yang disyaratkan dalam penerimaannya untuk menetapkan hukum yang tidak benar 
atau pemberi terbebas dari tuntutan hukum yang benar. Sedangkan hadiah adalah pemberian 
semata. 

Kedua, dikatakan oleh al-Ghazali dalam Ihya, suatu harta-benda adakalanya diberikan untuk 
tujuan jangka panjang, yakni dalam rangka ibadah dan shadaqah, dan adakalanya diberikan untuk 
tujuan jangka pendek. Yang jangka pendek ini orientasinya bisa berupa harta, maka dinamakan 
hibah yang disertai persyaratan/pengharapan timbal-balik, serta bisa juga berupa jasa. Bila jasa itu 
berupa amaliyah haram atau wajib 'ain maka dikategorikan suap, bila amaliyahnya mubah maka 
disebut ijarah atau ju'alah. 

Adakalanya juga harta-benda diberikan untuk mendekati atau meraih simpati dari orang yang 
diberi. Bila hal itu sebatas kedekatan pribadi maka disebut hadiah. Bila dimanfaatkan untuk meraih 
tujuan tertentu lewat kedudukan orang yang diberi maka disebut hadiah pada orang punya 
kedudukan lantaran ilmu atau nasabnya, serta disebut suap pada orang yang menyandang 
kedudukan hakim atau pejabat." (Raudhah ath-Thalibin, 11/144). 

Keterangan dalam Ittihaf, dikutip dari serangkaian analisa as-Subki dalam kitab karyanya Fashl al- 
Maqal fi Hidayah al-'Ummal yang membicarakan tentang: 

- Konsep Dasar Istilah Hadiah dan Risywah 

J5” y2*-\ |*-li aJ y- J-^AljJlj aJI a-£- J,l asjJ^ J-sAjJj cJj D^» JlS 

J-j c_~LaJl aJU^I a ^ey jAj Di*A» yy aJ JaJI aJL»ju*I "i/l y*-» ^^y aJ oJj 

J-sA y i j Jl ,aJ( J-sa yi\ <_£ L» yi\ Dtj Sj-ijJt uy.J ^ J-a» y j U y^- y ajOAI yi Ai*Lj aa^£j D_j£j A» 

ii yiS\ AjJbil (J hJtilj aj Ua^-I Lc. j*->AU yS' jy V y^- 

"Taqiyyudin as-Subki berkata : Bila kau mempertanyakan bahwa pemberi hadiah, dengan hadiah 
yang diberikannya, meraih simpati dari orang yang diberi, sementara pemberi suap membujuk 
orang yang disuap agar menetapkan hukum yang menguntungkannya, lantas kenapa kedua 
pemberian ini harus dibedakan istilahnya ? 

Aku jawab bahwa seorang pemberi hadiah tidak punya tujuan khusus selain untuk meraih simpati, 
sedang seorang penyuap punya, yakni pada pamrih atas kasus hukum itu. Penyuap tidak 
bertujuan meraih simpati orang yang diberi, malah kadang sebenarnya benci dan menghujatnya. 
Sehingga bisa diketahui bahwa dalam istilah hadiah ada unsur simpati sebagai karakter asal, dan 
ada unsur pamrih yang menjadi karakter bersama dalam hadiah dan suap meskipun dalam bentuk 
yang berbeda. Sedang dalam suap ada unsur pamrih sebagai karakter asal. Karena itu kita 


www. islamuna. info 




SIYASAH DAN KEBANGSAAN | 4565 ) 


membuat istilah yang berbeda untuk keduanya, dan kita membedakan keduanya berdasarkan 
karakter asal masing-masing, serta mengabaikan implikasi dari karakter bersama (simpati dan 
pamrih) yang ditemui dalam konsep hadiah." (Ittihaf as-Sadat al-Muttaqin, 6/160). 

Tinjauan Karakter Bersama Dalam Hadiah dan Risywah 

lil cJi Oy» J L» 14 JUaij a jJtj uJjUl VI Us JL ,aju V AjJbil ^iJl JU 

j> aJ t-JlaJl aJLju*I C-Jj (jA* j&P {j* JaJI aJL*£**I ijA U*t (jA*e_£p <Ai aJL»JU*iI Jlyajij 

oSl i aL *>j i^JLaJI ilUiwil OjLv«j A>«lsail dJUUr i y ^jA ,t *~*a a*» Z^Al+oa aJs- j ot 

Aill (J eU»l yas-^j V jAUaa A-lp y il)t e y *^1 |*—i (J IAL» i_AAj V AijAj JuaiJl 

J,l dLiij aj 0 _jSj Ot l$i*j «—U> *Ua^Ij Z^-c^a ai^i jt dLii A--S.T L»j UI y J-*j V*J.lj J,Uu 

jt aj»I/" VU jjU- jjfc Jj&j jjl»r ‘AU.ij aaLst 015” «U- i—«p-U» aJS JUju-il ot> y^c3 V aJ ^1 

jAUl L»t Ajp jt a^J*j JS't A» AjSl _jAj SjJjAI JjJLil e.al y»j jliJl jAjAJl {‘^S’ AjjfJ a»Ij£j 

V iJLji A*ij j'ULj jjl5”^l JlLP' a!v» jt jLc. aaLstj aJ Dl^" jJj 3jVj |1 0^» yji j^L aj^U- Dlj liJLii aJ 
yJ y» lilj aio Vj aJUj JS'L (l ajV aaIjS" aJ ^^Jaj V Jj aL» c^JlSI ja J’ Jit aJ^J Uj ^yJl liA aJI s Ji, 

aaI/ - aj.oAI 0^ ^ ^ (l j 

"Taqiyyudin as-Subki berkata : Pemberian hadiah tidak memiliki tujuan utama selain untuk meraih 
simpati, sedang suap ditujukan untuk mencapai ketetapan hukum tertentu dan tak peduli akan 
mendapat simpati ataupun tidak. 

Jika kau membantah : Logikanya yang namanya mencari simpati itu dikarenakan ada kepentingan 
(pamrih) tertentu, sedangkan murni mencari simpati tanpa ada kepentingan itu tidak logis. 

Aku jawab: Benar, hanya saja simpati dicari lantaran beberapa faktor. Di antaranya, bila faktor itu 
karena ada keperluan tertentu, kasus hukum misalnya, lalu kita tahu bahwa yang menjadi motif 
utama adalah keperluan itu dan simpati hanya menjadi batu loncatan bukan tujuan, dengan 
pertimbangan sekira keperluan itu bisa terkuak sendiri niscaya tidak akan peduli lagi dengan cara 
semula, maka yang seperti ini masuk dalam kategori suap. 

Bila faktor itu dikarenakan ada keperluan secara umum, yang adakalanya bersifat ukhrawi seperti 
menjalin ikatan persaudaraan, kasih sayang karena Allah, ataupun pahala ukhrawi, serta yang 
semacamnya baik lantaran unsur alim ataupun shalihnya orang yang diberi, maka keperluan yang 
semacam itu dianjurkan oleh syariat, dan pemberian hadiahnya juga dianjurkan. 

Bila keperluan itu bersifat duniawi, seperti dijadikan sarana memenuhi keperluan secara umum, di 
mana orang yang dibutuhkan simpatinya punya kedudukan tertentu dan kedudukannya itu: 

- Jika lantaran ilmu dan agama maka hukum pemberiannya diperbolehkan. Apakah boleh di sini 
dalam kerangka mubah atau makruh? Keterangan al-Ghazali dalam Ihya mengarah pada hukum 
yang kedua (makruh). Yang dikehendaki al-Ghazali dengan makruh adalah pada penerimaan 
hadiah itu, dan memang demikian, mengingat hadiah yang digunakan itu bisa dimungkinkan diberi 
lantaran sifat alim atau shalih pada dirinya (sementara dia belum tentu alim atau shalih, pen). 
Sedangkan bagi orang yang memberi hadiah hukumnya tidak makruh. 

- Jika lantaran perkara duniawi, dan bukan punya kedudukan karena punya semacam kekuasaan, 
melainkan karena banyak harta ataupun banyak relasi dengan para tokoh sehingga orang itu 
dianggap berguna, maka pemberian hadiah karena motif semacam ini tidak makruh. Menerima 
hadiahnya juga lebih sedikit kadar makruhnya dibanding situasi sebelumnya (kedudukan lantaran 
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ilmu dan agama, pen). Bahkan boleh jadi dibilang tidak maruh sebab dia tidak mempergunakan 
hadiah itu dengan dilatar belakangi ilmu atau agama, melainkan karena perkara duniawi semata 
serta tidak keluar dari definisi hadiah. Dari sini bisa dipahami bila dikatakan menerima hadiahnya 
itu tidak makruh." (Ittihaf as-Sadat al-Muttaqin, 6/160). 

Illat Pamrih Yang Boleh dan Yang Dilarang Dalam Hadiah dan Risywah 

dU; cJlS' ISI oiS OUaL. <^S JLp jJU- y\ (3 aJ aJI ISI Li yj> ^ j+i oii 0^» Jliil £ j 

jviS" ( J^P' (J,l OL i J? r t AijJlA- DIS ,aJLp l'W’ j* <i>JL»«jdl jl J SjJLsr Asrli-I 

OU aJUaS -Ai 01 j lUj» (J A-^jUiU i y jl ^ j-iJl 0!A» £iil Ulj aJUst jl fljlsrl Aj^U jl_jA-l U*l .!A» Vlj 

5j JjSIj jJl jjy (3 jaJI Ii4 

"Tercantum dalam kitab Fashl al-Maqal karangan Taqiyyudin as-Subuki : Jika kau bertanya: Lalu 
bagaimana pada orang yang bukan penguasa, ketika dia diberi hadiah sesuatu agar mau 
menyampaikan urusan yang sifatnya mubah di sisi sulthan ? 

Aku jawab : Jika keperluan itu memang bersifat mubah dan dia bukan berprofesi tetap sebagai 
penghubung urusan semacam itu, maka hal itu diperbolehkan bila kinerjanya pantas diberi upah 
semisal harus dilalui dengan banyak usaha, bila tidak demikian maka tidak diperbolehkan. 

Diperbolehkan karena hadiah itu diberlakukan sebagai upah ijarah maupun ju'alah. Dan dilarang 
karena dalam syariat tidak ditemui konsep timbal balik harta dengan bentuk semacam ini" (Ittihaf 
as-Sadat al-Muttaqin, 6/158). 

- Asas Prinsipil Hadiah dan Risywah 

UI J>- 0 y* jJb aJI (1)15^ lij jJflJJ jl J (3 jyx il jJ* Ol£* ^j-tJl (3 b y£- aJI jlil Ol£* li U 

s a/s a a jUxpL J jS* d»jl^3 ,ojjp ^«£»1 ^ jl AsSl ig a^-wmi)I J Lclj j jl ^ (3 


"Di samping itu, mengingat muara pemberian hadiah adalah pada hal yang sudah dilegitimasi 
sebagai anjuran oleh syariat maka poin anjuran ini yang menjadi tolak ukur penamaan hadiah 
tanpa perlu melihat pada motif pemberiannya. Kemudian mengingat muara pemberian suap 
berkisar pada hal yang diharamkan syariat maka keharaman ini tidak menjadi standar penyebutan 
suap, melainkan tolak ukurnya perlu dilihat secara spesifik pada motif pemberian tersebut, sebab 
tujuan penyuap dan orang yang disuap selalu bermuara pada hal yang diharamkan. Jadi standar 
penyebutan istilah hadiah atau suap dilihat dari tujuan di dalamnya. Cermatilah." (Ittihaf as-Sadat 
al-Muttaqin, 6/160). 


* Status suap cukup dengan melihat qarinah 

jf*J Ajf £+ai}\ ^Js- t -Uj A*aJb*j <u1p Olj : f ji- Ulj aJ Jj»o |J aJ*» L» Jaiy uli |*JlS y A*aL>i 

aj lUjb Ap- J L» y ^ t Lla d JA& j r UT Lj LsLLs- aaIS' a yj Ol^"" ISI Up-f 

li* AAj Jii\ oti i J* L*5" aJp aJU>- Oji Jjf : L. 


"Jika seseorang memberikan hadiah pada orang lain yang menolong dirinya dari orang zhalim 
agar orang itu tidak mengurungkan pertolongannya, maka pemberian itu tidak boleh diterima. Bila 
bukan demikian maka boleh diterima, yakni meskipun orang itu menjadi pelaku tunggal yang 
diwajibkan menolong, berpegang pada qaul ashah yang menyatakan boleh mengambil imbalan 
atas amaliyah wajib 'ain yang butuh kerja keras. Hal ini berbeda dengan pendapat al-Adzra'i dan 
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lainnya. 

Umpama ada orang berkata: Ambillah dan belilah barang itu dengan uang ini, maka menjadi wajib 
bagi yang diberi untuk memenuhi selama tidak ada kehendak keleluasaan tasharruf dari pemberi, 
atau tidak ada qarinah yang menunjukkannya, sebab qarinah dalam konsep hadiah bisa 
diberlakukan sebagai kepastian." (Tuhfatul Muhtaj, 26/205). 

Syarat suap yang diperbolehkan 

ajSV jt 'blU J-J U yJ jt JisLo aJ d\S~ Oli aj^p aJI jt i jt LO»l» ( _ s kc-l 

jt jA aJ jt dUi a«o Ai» jl Dtj , (jiotJtj aJI ( _ ? 5oilj 

OIS" Jj^ csb ( jj- J+a jdJ fljl 4 _ s k*il jl J Jaii .Lp^II AiL>«i«j L» JbJ jt |*JJa> 

"Bagi orang yang memberikan suap atau hadiah pada qadhi atau hakim, bila ternyata diberikan 
untuk menghukumi secara bathil, atau sebagai sarana meraih sesuatu yang bukan haknya, atau 
berakibat menyakiti seorang muslim, maka penyuap dan pemberi hadiah menjadi fasiq sebab 
pemberiannya, orang yang disuap dan orang yang diberi menjadi fasiq sebab mengambilnya, 
serta kurir penyuap menjadi fasiq sebab perbuatannya. 

Bila hukum di atas tidak terjadi, atau agar pemberi mendapatkan hukum yang benar, atau untuk 
menolak kezhaliman, atau untuk mendapatkan haknya maka hukum fasiq hanya berlaku pada 
orang mengambil pemberian itu. Pemberi tidak dianggap berdosa karena dia terpaksa melakukan 
hal itu sebagai sarana memperoleh hal yang benar dengan segala upaya." (Is'adur Rafiq, hlm 100) 


j* JA J4 J-a »yli o-kpt Olj Ji»l> jt Jk- L. UU^Jl jitj 

^ ^1 J,i jOi Olj J U- "ill aa>- J,l jXaj jl O^i ^ y U«tj i iMjS" 

"Yang dimaksud dengan suap yang kita perbincangkan ini yaitu harta benda yang diberikan untuk 
menolak kebenaran atau mencapai hal yang bathil. Bila harta itu diberikan sebagai sarana 
mendapatkan hukum yang benar maka hukum haram hanya bagi yang mengambilnya. 
Sedangkan ketika orang itu belum memberikannya, ketika haknya tidak bisa dicapai selain dengan 
cara suap itu maka boleh memberikan harta tersebut, ketika masih bisa mendapatkan haknya 
dengan cara lain maka tidak diperbolehkan." (Fatawa as-Subki, 1/204). 

* Dalil berkaitan politik uang dalam pemilihan pemimpin 
- Hadits larangan suap pada pemilihan pejabat 

Jsrj : jvjf <_aIAp 1*4! j |*-£ S S”’ ji ^1 j aaIJLJI fjj anI S/ aJ% : ^-L«j AjIp Aiil Aiil Jli : J U ijij* ^ y 

Jsrjj l aJ <Jy ji Vlj l d (_s»J u «Uipf 01 i «Luj ^1 Sl C.U ^U J»rjj 1 Jj\ V* £y> Jif- L* 

Lgj Jaju i la AiJLyai c IJLS 'j liT I4) j^UpI JliJ aSiU oJbii t J./ 3 K il Jbt; AaImJ !>U>tj ^U 

"Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Tiga orang yang tidak akan diajak berbicara oleh Allah kelak pada hari kiamat, Allah tidak 
mensucikan mereka dan mereka akan memperoleh siksa yang pedih. Pertama, orang yang 
memiliki air berlebih dalam perjalanan dan tidak mau memberikannya kepada musafir. Kedua, laki- 
laki yang membai'at seorang pemimpin hanya karena faktor duniawi. Apabila pemimpin itu 
memberinya, ia akan memenuhi pembai'atannya, tetapi apabila tidak diberi, dia tidak akan 
memenuhinya. Dan ketiga, orang yang menawarkan dagangannya kepada orang lain sesudah 
waktu ashar, lalu dia bersumpah bahwa barang dagangan itu telah ditawar sekian dan sekian oleh 


©2015 


www.piss-ktb. com 






| 4568 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


orang lain, lalu pembeli mempercayainya dan membelinya, padahal sebenarnya barang itu belum 
pernah ditawar". (HR. Bukhari, Muslim, Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi, Ibnu Majah, Nasai, Baehaqi, 
Ibnu Jarir, dan Abdur Razak, lafazh dari Bukhari). 

- Pengecualian pada hadits 

jJj “A# 01 fl^l OJ (OjJ) ^U<a!l ZAjCj jl OL (jyu 0^») 

(*t J>- jJU>r fUaP^l» «i^-l (» J>- Otj ji£ (JL» Jij jJj ,3jlsr^l ^Js- 

"[Jika kedudukan qadhi hanya mampu disandang orang tertentu] ketika tidak banyak dijumpai 
orang shalih di daerah itu [maka wajib baginya] untuk menerima ketika imam melantiknya serta 
wajib baginya [untuk menuntut jabatan itu] ketika imam tidak menunjuknya, meski tuntutannya 
akan berujung pada penolakan, walau harus dicapai dengan memberikan banyak harta, meski 
nantinya harta itu haram diambil oleh orang lain. Hukum memberikannya mubah dan hukum 
mengambilnya haram." (Tausyikh 'ala Ibni Qasim, hlm 279). 

- Pendalaman materi berkaitan 

Hasil bahtsu masail PWNU Jatim 2005 pada deskripsi: Pilkada dan Batas Money Politic 
Hasil bahtsu masail PWNU Jatim 2008 pada deskripsi: Legitimasi Pemerintah Dalam Pemilu 

MENYIMPULKAN 

1. Prinsip dasar perbedaan suap dan hadiah terletak pada haram dan tidaknya konsekuensi dari 
pemberian barang tersebut. 

2. Suatu pemberian akan dikategorikan hadiah bila: untuk mendapat pahala, untuk meraih 
simpati, untuk mendapat imbalan materi (hadiah bi tsawab), untuk upah dari amaliyah yang 
patut diberi upah, atau tidak punya motif melainkan ikhlas lillahi ta'ala. 

3. Suatu pemberian akan dikategorikan suap bila: untuk menetapkan hukum yang tidak benar, 
untuk lepas dari hukum yang benar, untuk perantara mencapai kepentingan yang haram, untuk 
upah dari amaliyah yang tidak pantas diberi upah yakni pada amaliyah yang tidak pantas dinilai 
materi (karena sudah menjadi kewajiban atau tidak ada banyak usaha atau kerja keras di 
dalamnya). 

4. Pemberian diketahui sebagai suap lewat bukti langsung atau dengan dugaan (zhan) qarinah 
yang mengarah ke suap. 

5. Pemberian harta agar memilih kandidat yang bersangkutan termasuk suap sesuai dengan nash 
sharih hadits. 

6. Suap karena dharurat diperbolehkan bagi pemberi bila memenuhi sejumlah ketentuan: dalam 
rangka menegakkan hukum yang benar, yang bersangkutan adalah orang yang berhak, tidak 
menyakiti atau merugikan muslim lain yang juga berhak, serta tidak ada jalan lain mencapai 
haknya selain dengan menyuap. 

7. Dalam prosesi pemilihan pemimpin konsep suap karena dharurat juga bisa diberlakukan 
dengan tiga persyaratan utama: kandidat memang layak menjadi pemimpin, tidak ada figur 
kandidat lain yang layak, serta money politic di daerah tersebut sudah sangat parah sehingga 
bila tidak menyuap tidak akan menang. 

8. Prosesi pemilihan yang dicampuri suap, meskipun suap darurat, tetap termasuk dalam khitab 
hadits yang melarang suap dalam pemilihan imam, sehingga amaliyahnya fasid, dan konsepsi 
pemerintahan berjalan secara dzu syaukah. 

MERUMUSKAN 

a. Bagaimana hukum pemilihan trsebut ? Hukumnya bisa dianggap sah mengacu pada dharurat 
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kepemimpinan dzu syaukah. Bila memungkinkan untuk diulang maka wajib diulang, 
b. Bagaimana hukum bagi warga yang memilih karena mendapat uang tersebut ? Menerima uang 
itu berdosa karena tergolong suap. Sedangkan memilih lantaran mendapat uang itu juga berdosa 
lantaran sama dengan menjual hak suaranya dan amaliyahnya fasid. Wallahu subhanahu wata'ala 
alam. 

tOJliilj JlS ot J,! ^UJl «j^Jlj sLJUJl y JJLnJlj J3-1 Jj»t a*-j LaJb-f <JaaL»*^! JjLcJj JU«Lail ^ y* £ J--JI JU 

AjMUM OJiUjl AlS ”yj yij i—iMlsVi-jlj Aicj jS- y L^JajI jJm y AaLOU <^JU ajj ^U^l *“■^4^1 

ijaL* ot t-i* , ’y*j v-JL*J.t Ijj» ac-Us Jj*i Ur. ajT Ml ( _ s 1p Mtalsr jf UL*l» 015* ISI aJ 

OI^a^I JiP Igjilj'^ Jl *--4s AjSi^il y yay Jl y MU- Jjt 0 jfcj Sjjj-jiJt J5”t5* 

^jll—JJ (jCiJt J AaLp 015" oy» Mlj J-Srtj MU ^JU- (jti AiP M J JLaLL» aJp Jjj M < uJUJ.1 ^JU- 015” 0^» 

oljjjistkl Sjj^aJlj j>*aJl AsJLyail ^lp eJU-ail A^—j Jbjjj a 5jjLJt 

"Imam Sa'd ad-Din at-Taftazani dalam Syarh al-Maqashid berkata : Kepemimpinan dinilai sah 
dengan beberapa hal. Pertama, dengan baiat ahlu hall wal 'aqd yang terdiri dari para ulama, para 
tokoh, dan sekelompok masyarakat...dst. 

Ketiga, dengan pengambil alihan kekuasaan. Ketika pemimpin terdahulu telah wafat sementara 
muncul pemberontakan dari tokoh lain yang memenuhi syarat pemimpin tanpa melalui baiat atau 
pergantian kepemimpinan, serta memaksa masyarakat dengan pengaruhnya, maka 
kepemimpinannya bisa disahkan, begitu juga sah disertai berdosa menurut qaul azhar pada tokoh 
yang fasiq atau jahil. 

Wajib bagi kaum muslimin untuk mentaati pemimpin macam ini karena dharurat. Kekuasaan 
dengan paksaan kasusnya seperti memakan bangkai yang dilegalkan karena dharurat, 
konteksnya sedikit lebih ringan dari situasi wilayah yang kacau serta lebih ringan dari situasi 
pemerintahan yang kejam. 

Konsekuensinya yaitu wajib menghilangkan kepemimpinan semacam ini ketika situasi 
memungkinkan. Bila suksesi berjalan mudah dan tidak berimbas pada banyak kerusakan dan 
fitnah maka harus dicopot. Namun bila ada kepastian menimbulkan banyak fitnah, perpecahan, 
dan mafsadah lain yang lebih besar dari mashlahahnya maka yang diwajibkan di sini adalah 
bersabar, sebab dharurat memperbolehkan hal yang sebenarnya diharamkan." (Taliqat Tahdzib, 
7/271-275). 

«Ua*j JU. ai*jLa Jjot yi y »-* Jj _/*Lj i J-*JU 01 A*jL> 01 (*l*MI AajLa J J-^Sllj 

M ajlp auI ^ 01 aj jll A' c3 UIj—(J- asS/I (3 Jj j/9fl l-l aJa>-MC* 0 y 

J3 jit A&lj fT A-P-U£>J J-*l» yi L< jJl y y Aj Jj jtj Alit Asrj A) X^l> 

"Prinsip asal dalam prosesi baiat imam adalah membaiat karena dia dinilai mampu bertindak 
secara benar, menegakkan hukum, dan menjalankan amar ma'ruf nahi munkar. Sehingga barang 
siapa yang membaiat karena harta yang diberikannya tanpa memperdulikan tujuan dalam prinsip 
asal maka dia sungguh merugi, masuk dalam ancaman hadits tersebut, serta akan celaka bila 
Allah tidak mengampuninya. Hadits itu juga menunjukkan bahwa setiap amaliyah yang tidak 
bertujuan mencari ridha Allah tetapi untuk mencari kesenangan dunia, maka amal itu dianggap 
fasid dan pelakunya berdosa. Hanya Allah Maha Pemberi Taufiq." (Fathul Bari, 13/203). 

aLsoj A^-Usj A~»uij A-^aJLs- oljaplj A-a-Ujs y «JLP L» Jb-lj J5" Ot^i taJlAlnilj aJLc- a Jilnil y La AajLII {j* a '.A'J 
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"Yang dimaksud dengan baiat di sini adalah akad dan perjanjian baiat. Seakan-akan setiap orang 
dari pemilih dan yang dipilih membeli aset pihak lainnya dan mau memberikannya demi 
melancarkan diri sendiri, serta mematuhi dan mengikuti perintah pemberi." ('Umdatul Qari, 12/199) 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/51 5287215160758/ 

2270. HUKUM MENGABAIKAN PERINGATAN 
PEMERINTAH 

PERTANYAAN : 

Rampak Naung 

Peringatan pemerintah merokok dan memakai helem dan sabuk pengaman saat berkendara, apa 
wajib dan dosa bila dilanggar, dan bisa menyebabkan fasiq karena telah melakukannya 
terusmenerus ???? 

j _Jl» a J^* jl jA (j-J Uf Ldsljjl j* U» *j y\ L*-» Ae-Uis ^ J-v»lJ-lj i3 ^ Jlij 

91 XJu _iiLiiil 015* 01 ^Lit 

JAWABAN : 

1. Rampak Naung 

Ingat pemerintah blm jelas melarang. Berbeda dengan aturan pemeritah dairah larangan merokok 
ditempat umum, maka wajib hukumnya. 

^ j£j .oU<a*Jl I jjjZj «jiJLsvj (31 (J( iiLuJl <^1 )aJ jj-Uil jit (^^Uj O L aOU y\ OUgL-il 01 £»j jJj 

J* (1 Aj l _ r JbJl JJ jJj j f frij t y\ jij a y')} VUitt O^fl *Jy>. 

Dan telah terjadi seorang raja memerintah pada mentrinya diumumkan untuk tidak merokok 
dipasar dan warung kopi, tapi orang-orang melanggarnya dan merokok, maka orang-orang itu 
berdosa. Dan haramnya merokok tetap hingga sekarang, karena mengikuti perintahnya. Dan 
kalau pemerintah merintahkan sesuatu dan mencabut larangannya,maka hukum wajibnya tidak 
gugu walaupun blm sempat dikerjakan. [ Bughiyah mustarsyidin 91 ]. 

2. Ibnu Toha 

Ljajf UisL; (.«jso dJUS <U» L» < Jali I y ll» Ul aJI£>I oau U k*\s- AsJUa* <U» ^J L** Aj y\ L» of 

(tuhfatul muhtaj) 

Al Hasil : WAJIB taat terhadap perintah Imam, jikalau perintah tersebut berupa perkara yang 
sunnah menurut hukum syari'at atau perkara yang mubah yang mencakup kemaslahatan ummat.. 
dan selama perintah bukan suatau yang diharamkan atau yang dimakruhkan. Wallahu'alam. 

3. Fakhrur Rozy 

Pertanyaan ke 2 dan bisa menyebabkan fasiq karena telah melakukannya terus-menerus ???? 
bisa menghilangkan sifat adil / menyebabkan fasiq 

^Js- y&A jjP Oj^j 01 j J\SJJ Oj^j 01 Jajt aJIAiJJj ^Lll JJlijilj i—it y\ y l-frjci yii .Jt (J a^L» 
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(J cj yUl jS\ji+a5\ y JJjUl 

4. Mbah Godek 

Bismillah 

4>tLs<a*j aj>«JLs<3^ jj-j: L*j ^jAiil (_$>- j^l <J>J^ &yS^d\ a^Lt ^JljJLilj otjtyiilj ijytjiSl 

Jli ot J,!-liJLii 5^l»Jl As>«Xs<aS.I c—iat ISI J^S i_al*j 01 jlL ^ o«j jAiil 3jai—JJj ^iJlj apLJtI 

-i_a!U 4 L^a 0 _^j V ot J»Ip j-i SpljaJl iarlj ajiU Do«j yZsi\ SjaL-Jl ^Jl ^JljJLilj oljlyUlj uytjiJl 

—al .lilit* UMk) allal) y\j I 4 J ^j-idl £jjj <t»UJl 1 $j.sL* jf 14j-aJl a*j^- iJl yy* j. 

“Undang-undang keputusan dan program pemerintah dianggap sebagai program penyempurna 
syari’at Islam karena syari’at memberikan hak kepada pemerintah untuk membuat undang-undang 
yang menyentuh kemaslahatan dan memberikan manfaat kepada individu dan kelompok. 
Kekuasaan perundang-undang dalam negeri Islam manapun diperbolehkan untuk memberikan 
sanksi hukum terhadap perbuatan mubah (yang dilakukan masyarakat), ketika kemaslahatan 

umum menuntut demikian. undang-undang keputusan dan program yang dikeluarkan 

kekuasaan perundangan merupakan hal berlaku dan wajib ditaati secara syar’l dengan syarat 
tidak bertentanggan dengan nash-nash yang jelas, prinsip-prinsip umum dan subtansi syari’at, 
apabila bertentangan dengan hal-hal yang disebutkan terakhir, maka undang-undang keputusan 
dan program pemerintah tersebut batal”. [ attasyri" al jana'i juz 1 hal 181 ]. 

LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/458311360858344/ 

2393. HUKUM MEMILIH PEMIMPIN ITU FARDLU KIFAYAH 

PERTANYAAN : 

Khafidlbnu MalaeAljawiy 

Bolehkah saya menghukumi bahwa pemilu cagub dll adalah fardhu kifayah..? 

JAWABAN : 

> Ulilalbab Hafas 

Hukum memilih pemimpin adalah fardu kifayah.. 

> Ghufron Bkl 

Memilih / mengangkat pemimpin adalah fardlu kifayah.: 

. yL* 0 L* AjL* ^liS' <_J yj y Li»P b y>rj ^LJUJl jy$£~ aJI I—jJl iiJjM yj ot J yu Ot 

la>J.t . ^jv^JL^il aSIS"* ^lp l _4 y J J 3 JU. U> ^jL*tt ( y A^J? j]\ ISli OJUS yi- j ^Jlp y AJU&I C^UptI ^Jl 

»/iU 


> Abu Zaki 

Kalau kita gulput, maka yang akan menang orang yang di dukung oleh partai yang membawa 
mudharat pada agama.. 

> Ghufron Bkl 

Kalo begitu pembahasannya lain lagi 
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> Fahman Zidny 

/ 5 «LSljaJLJl : 

ajLa^JI j» J ojLm L^Ia? j* ja jj. bs ^U liy» |*JjJl ~U«j .slM-LS^ ajU&I ^Js- \JpJ i Aj.L.^1 <_jja-j o-j li^i (J-jai) 

u —^uj jp- SjAj^I Ja! jbilj .aj«!>U L.L.1 I jjb£ <^a- Ja? LAta-t DLL J ^-Uil j* £jA- 0a? U j> jl Dtj 

L.b.^1 ^^3 J L.S/1 jj. DLLjiJl DUa jJ lilj .fL Mj aj.U^I jjA-t J aj.S/1 jj. Di^M 1 jj^a 'Ja jj. ^ Mj L.LOU 

V i jU«il Jpjj*zJI) L~pj> Jiji JS~ jCm Dt s-^J 

/12 sjul* i—-iS” : 

f Cr* J LjLL£ j U^a-j (jjaaJl JaL .s j jjaall J-sap- DI (jULit ja ^jJ-1 .]o Lm Ja*J 1 aj j«U tit U ( Lli^Jl J/pJ jAj jbJlj) 
Jj-saa- ^Ja i—ijijj. Lli^Jt ^ji (J <—A-i^xjl Dt |*-1 a1j iJy^ cj' {J -i Ji* ^.Ja Di*Jt JpJ j |*jULJ 1 j * J-jait *4 j*jL«Jl Dt5* 

JS” f Js- *-~Prj Aj j»jij M aajLU JS” Dt uJa Dtj >- ~ Ua J l l$iA . J a-a— M DJUOj j«jij |*AjiA Dt aaI?- jli J^A S-^ t-JUJl jjaJl 

Aj fUjl 4jjj\J^ 

/ 326 ^ 1 Ul ^Jl : 

sjA Aj j«U AjT jli D^» , M jlaJl; J Pjip Aj ijul£l!t ( jJL>»l!l< ^ jjaJl) 1» y* AjLa^JI JpJ) ) A*jtjJt ( iiLj>l ) 

^>Jrl Ja» Jl UJlii ^.st Dtj , aLU aJa i ~~ptj aj pl> jl ajT jls> Dtj , .Xs-t aJL*jL> V Dt Jl DJlii t5^t Dtj , jjj»jiJt aja JaL- 

, Dt DJlij , jjiiil ,j^-»it tit j SOf jja ? M jt JjtL Ja jviJt Dt j*i*Jt J--ja^ Dt Jj*<a»«ll <3 aJVa ti^ 

f , j*-t*tt J yap- J,t c£*- j ^ ^ a~^j > Mt Jai—j !>L» j»jLw J^Jt uj>_j Jt : Jji; 

U> Dt Mi ^ vip jJ : Jti AjV ; •/* ^ JUt J bit t) JJs-At ^jJt Jt vJii >j' >» (JUJt ^ V lit : Jjii 
^«laail |*-L*it Jt A»»«iJLj L«t , jAlJaJl ^ ^t IjLj : aJ ji Dj^jj , cfJLSJD ^ji . 

/ 322 ^ 1 ^>t Ja^i ^Jt : 

Dity (jAAnJt jt J^ib Lli^Jt JpJ jLcj Ja t jibA-t ( ? Ja*^\ jt J^it bU^Jt Jp j» jLcj Ja ) AJbJt ( i!tJ.t ) 
fj^iJL) (Di*il <-jUaA Jj^Atll <_jUaA J ^J-' J^A s-^ <<t ^Ja jj 4 ^Jrtj . ? (jjAfcJt J*A) lai*«j Ajt ^Ja (jLjjMt 

aJLa d^baitj ojt J**»a ( _ r -bJt ^Ja i aJ ji M* ; ^^|t ^D^t(3 ^ajbsJt aJa j j SjLa^JLS^ Ai^i f Jj^Abit 

tit j , S jAJj M Dt Jp- iLfJrlS' jAj — AUt ^Li Dt — p-ti A «tj^rt AjLaS" A-» jj» |*4A* j»L5 tit j , AS" J j*-^>lA ( A--J M , Ai»ij 

<-jb J Jti J . i_AlA»lit Ja? j^Ia liJJjj L’iljjt JaS| JD j a)1j , |*-^A t jsrt iL^Jrt L4 D j£j (^Jt Aj^-bJt (^A^J <_jJiit 

f 15 (*-fritJ JJ. DjA->i J^tjt M Jj tyt Dt c-iA- 4_jU^tjt Jap- JJ. JT iijj jJj : Dy (>“ A_jbS" jM i_iLJt 

Jjt DnJJ- aV| jj. (*-^J 9 J «-r'b.w’Slt aJa jSrj , ftj!>U tjAJ tit Jj^bJt J Alt» ^Tij , jv^JA tjsrt Aj 

AjU^Jt ^ {$*3 > £ ba.j AjU&l c-Jiij ti^» , AJaljS- LLJrtj I tjJLi . Jtjiitj , j^aLaJIj , (3L>t»jt jjt 

<3 L» J^t Lk^t Mt <_J Jpr jJt LfJr JJ. i--A-t jjt (juj AiJ (3y ^ Ajt j , LjUw’t jA <^X.^|t Aiijj (^OrU-t jjt fljbA-tj , D jiT J^Jl» 
^ S-^J J- ” J OV'J-'* fW J"J . S-^J b4^ f • c/M 1 J*AJ Jsji-Jt 

^.jji^i' V^b : L^Op-t : DVji . ^Jrt i-jA-Ij Ajt : UU tit dUi JJ. ^jiij , ALjt jJ. Jj ’i/j , Oj^Ij JT 

^t ji>-t Aj M jl Dtj , £j*jlrt J* eii^tJt J gi ,.j Aj j«U D^» , *Xj»-tj Ji” ^Ja u-A-'j • (D^b • t ^-s p " Cj* 

Jpj*iU (jbJt ^J , otlib Uitj Dj^o Oa-tj JS" jvjt' JjSlt , Ajd t -liA j^JtJl UbT j d^ja it jjLJJ • ^i- 1 

Menyerukan GOLPUT itu haram karena termasuk mengajak untuk meninggalkan sesuatu yang 
fardhu kifayah. REFERENSI : Is’ad al-Rafiq vol.2 hal. 93 : 
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I 93 ys 2 fjjlrl iU-l : 

L. p jl Ai»y- ^A jA jJj £y-iJt t) ^jA jl fyi Jy jt J*3 y- ^s- jijU y*la*-l J y JS": l$i*j 

jl jt»y y*JS jl ^jl <_j yaJ A]a-iuj 0 l£" ^yJl <3 y jl AjIp Jy jl J*i y- y «yy 

yAAliil lA[+0j\ y* i^JUlS l)SI A**1aj aOlP La A^oJju yi. ^L*JU*^|1 jl A-JLp |%JLw* y* jl S^Ls^ll JP Ajg.-j 

aJ tjflfj u yiS'j 3*S/I y P.y^ij .A^iU OjyL y**J y» f -frOa *J oUiUitj 0yiUllj Ajyj JUigJJl y-iDl 

^jLp fclp^l y* aJ IL Jtjt Ajy» J&dlj ySlI j >-»jyil y y^U i-A^i _/US0t y* (_ijyil> ySll Ot jt-Aj (3^ 

A_Jp aUI aMI (3 y^l-Jl Ua^j y ,^lil y» ^^L**Jlj d^Ls^Jl A-Jp (JlS V y<LJl A-3 Ol^"" c-ly** ^^a*La Alll 

«Wsj Ajas*_^il y» AiP yA*jtj AiP Aill yA’J yLiit Jas*»» (3 Alit yA*jt y* J aJp yliit . 

> Timur Lenk 

Kalau baca Ibaroh yang disampaikan kang Fahman zidni 

/12 y» Sjlaa <—~sS” a*~* : 

(P y» j LLi^ J A^aaij ya*Jl Jj«j»j .»yjaiil J-a 2>- 01 (jiSlJl jP £^1 JfljL * ymJl Aj j»t» ISI U ( Ajla^Jl ysy yj jliJlj) 
Jyaa- Jp i—iyy ajU^JI y» y (3 yJSGil oT j*-l^lj i —aj y (_jt yl JLS ^-asS/I j_j1p (ji*Jl y»y j yLiiJl y* aj yLiil 015^ 
JT ^^jlp VJ>rJ Aj ^yj *il AjjjU» J5" ot yjp 01 J t-OJaJl L^iP Jai^. dUij ^yj y» jvP 0t ApUl' yia> ^Js- yip 0^» yJUJt ylaJl 

Aj ^LiJl Sijlla 

Hukum memilih pemimpin bisa menjadi fardlu 'ain dengan memilih pemimpin yang ahlinya yaitu 
saat diperkirakan kepemimpinan akan di pegang oleh orang yang tidak ahlinya jika tidak memilih 
pemimpin yang ahli, misal calonnya ada empat orang , 1. non muslim 2.orang muslim yang ahli 3. 
muslim yang tidak ahli 4. orang munafiq , maka memilih muslim yang ahli menjadi wajib 'ain jika 
diperkirakan kepemimpinan akan dipegang oleh selain muslim yang ahli jika muslim yang ahli tidak 
dipilih dengan bersama-sama. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/594128543943291/ 
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HIZBUT TAHRIR PASTI GAGAL 

Jika ada yang bertanya, tentang prospek dan masa depan Hizbut Tahrir dalam memperjuangkan 
khilafah al-Nubuwwah, maka bagaimana jawaban yang paling tepat? Jawaban yang paling tepat 
adalah, Hizbut Tahrir pasti memperoleh kegagalan, bukan kesuksesan dalam memperjuangkan 
khilafah al-nubuwwah yang mereka obsesikan. Mengapa demikian? Tentu, karena khilafah al- 
nubuwwah telah berlalu dan perjalanan sejarah. Berkaitan dengan khilafah al-nubuwwah tersebut 
ada dua hadits yang patut menjadi renungan kita, agar tidak terpengaruh Hizbut Tahrir. Pertama, 
hadits shahih berikut ini: 
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cfJLL» l) ^5 ^JL- J A-uLp Aiil J J** J (J 15 J15 AJLP A^\ AJwuLhV ^Jwl> (J 15 

lali J_>-jj J15 ^1 p ^5^^- <iX<*^<*f ^1 J15 0 LoJ^p a5^p^j ^5^^-j JU ^^j ^jf a5^p“ i^U-^f ajljL** ^1 J15 ^_> 0-L15 *X*j 

ii jLJl j-i j» iJ jL* ^ Jj *l5jjJl t jj-aS” Jl» |*^-i AiMsJl of 0 j^pjj S^f ^ 01 aJ oJii Jl5 ,jy^f. 

“Sa’id bin Jumhan berkata: “Safinah menyampaikan hadits kepadaku, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda: “Pemerintahan Khilafah pada umatku selama tiga puluh tahun, kemudian setelah itu 
dipimpin oleh pemerintahan kerajaan.” Lalu Safinah berkata kepadaku: “Hitunglah masa 
kekhilafahan Abu Bakar (2 tahun), Umar (10 tahun) dan Utsman (12 tahun).” Safinah berkata lagi 
kepadaku: “Tambahkan dengan masa khilafahnya Ali (6 tahun). Ternyata semuanya tiga puluh 
tahun.” Sa’id berkata: “Aku berkata kepada Safinah: “Sesungguhnya Bani Umayah berasumsi 
bahwa khilafah ada pada mereka.” Safinah menjawab: “Mereka (Bani Umayah) telah berbohong. 
Justru mereka adalah para raja, yang tergolong seburuk-buruk para raja”. (HR. Ahmad dan 
Tirmidzi). 

Hadits di atas menjelaskan dengan sangat gamblang bahwa kepemimpinan khilafah yang 
mengatur roda pemerintahan umat sesuai dengan ajaran kenabian (khilafah al-nubuwwah) dan 
menerapkan syariat Islam secara sempurna, hanya berjalan selama tiga puluh tahun, yaitu masa 
pemerintahan Khulafaur Rasyidin Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali -radhiyallahu ‘anhum. 
Sebagian ulama ada yang memasukkan masa pemerintahasan Sayidina Hasan bin Ali - 
radhiyallahu ‘anhuma-, ke dalam khilafah al-nubuwwah ini, karena masa kekuasaan beliau 
melengkapi masa tiga puluh tahun tersebut. 

Kedua, hadits lain yang menjelaskan tentang khilafah al-nubuwwah, adalah hadits shahih berikut 
ini: 


iijLJ Ifaijj |*j 4 O O f <5)1 L» i j-Jl O jfe : Jl5 aJp <5)1 01 Jli <5)1 OUJl jj jp 

U<«Ip l£X. 0 _j£j |*j tlof «IA 151 tOof <5)1 «IA U» 0aj-Jt { Jj^ a 5*&>=J1 04«lA 151 ^Ujj 

J15 j*j 4 5 yii I ^s- 0 j£j |*j iaj j*sr l£L< 0 j£j of «LA 151 4*>ji j*-> 4<u)l t L5 L* l^JL* 0 j^ss 

of yr J ^ 1 <J c-Iii «UI « J S'5f ii-jO^Jl li^j <dl o ^ >Aj jj Oll*Jt jj Jjjj Oli'j jaj*Jl A-p jj y > s - ^»15 Uli 

<Ussipfj Aj J~»i jjj*Jt -UP jj J*~f- { Js- JjPot OJ-LJI A*J y*S- 


“Dari Hudzaifah bin al-Yaman radhyalahu ‘anhu, berkata: “Sesungguhnya Nabi SAW bersabda: 
“Kenabian akan menyertai kalian selama Allah menghendakinya, kemudian Allah mengangkat 
kenabian itu bila menghendakinya. Kemudian akan datang khilafah sesuai dengan jalan kenabian 
dalam waktu Allah menghendakinya. Kemudian Allah mengangkatnya apabila menghendakinya. 
Kemudian akan datang kerajaan yang menggigit dalam waktu yang Allah kehendaki. Kemudian 
Allah mengangkatnya apabila menghendakinya dan diganti dengan kerajaan yang memaksakan 
kehendaknya. Kemudian akan datang khilafah sesuai dengan jalan kenabian. Lalu Nabi SAW 
diam”. “Habib bin Salim berkata: “Setelah Umar bin Abdul Aziz menjadi khalifah, sedangkan Yazid 
bin al-Nu’man bin Basyir menjadi sahabatnya, maka aku menulis hadits ini kepada Yazid. Aku 
ingin mengingatkannya tentang hadits ini [yang aku riwayatkan dari ayahnya]. Lalu aku berkata 
kepada Yazid dalam surat itu: “Sesungguhnya aku berharap, bahwa Amirul Mukminin Umar bin 
Abdul Aziz adalah khalifah yang mengikuti minhaj al-nubuwwah sesudah kerajaan yang menggigit 
dan memaksakan kehendak.” Kemudian suratku mengenai hadits ini disampaikan kepada Umar 
bin Abdul Aziz, dan ternyata beliau merasa senang dan kagum dengan hadits ini.” (HR. Ahmad, al- 
Bazzar, Abu Dawud, al-Baihaqi dan lain-lain). 

Hadits pertama membatasi khilafah selama tiga puluh tahun, yaitu masa khilafahnya khilafahnya 
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Khulafaur Rasyidin. Sedangkan hadits Hudzaifah bin al-Yaman, menjanjikan adanya khilafah lagi, 
pasca kerajaan yang diktator dan otoriter. Akan tetapi semua ulama berpendapat bahwa yang 
dimaksud dengan khilafah al-nubuwwah dalam hadits Hudzaifah tersebut adalah khilafahnya Umar 
bin Abdul Aziz. Oleh karena itu, al-lmam al-Syafi’i: 

.5)1 ^J -A-P Ji J**j Ollipj Jn i—oi 

“Khalifah itu ada lima orang, Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali dan Umar bin Abdul Aziz radhiyallahu 
‘anhum.” (Ibnu Abi Hatim al-Razi, Adab al-Syafi’i wa Manaqibuhu, hal. 189). 

Al-lmam Sufyan al-Tsauri, juga berkata: 

i“* cyi -M 1 cs- y*! {Jfj dCl&j Jn y\ 

“Para Khalifah itu Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali dan Umar bin Abdul Aziz. Sedangkan selain 
mereka, itu adalah perampas atau pemeras.” (Ibnu Abi Hatim al-Razi, Adab al-Syafi’i wa 
Manaqibuhu, hal. 191). 

Dua hadits di atas menyatakan bahwa khalifah itu hanya tiga puluh tahun, ditambah dengan 
seorang khalifah setelah penguasa yang diktator. Kemudian para ulama seperti al-lmam al-Syafi’i 
dan al-lmam Sufyan al-Tsauri menyatakan, bahwa khalifah itu hanya lima orang, yaitu Abu Bakar, 
Umar, Utsman, Ali dan Umar bin Abdul Aziz, sedangkan selain lima orang tersebut hanyalah 
penguasa yang merampas kekuasaan dengan tidak benar. Dengan demikian, berarti obsesi 
Hizbut Tahrir dalam memperjuangkan khilafah, pasti menemukan kegagalan, karena apa yang 
akan mereka raih -seandainya berhasil-, itu bukan khilafah, tetapi kekuasaan diktator dan 
perampas. Wallahu a’lam. 

(Disadur dari beberapa sumber, terutama buku HIZBUT TAHRIR DALAM SOROTAN, karya 
Ustadz Muhammad Idrus Ramli [Aktivis LBM NU Jember], terbitan Bina ASWAJA Surabaya, 
087853372523 Mei 2011 by Bindhere Saot El-Madury). 

3000. AH LU L HALLI WAL \AQDI 

PERTANYAAN : 

> S Al Farisi 

Assalamualaikum... Apa pengertian Ahlul halli wal aqdi ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Ahlul hilli wal 'aqdi adalah para ulama', para pemimpin dan orang-orang terkemuka. Lihat kitab 
Nihayah imam Romli: 


J^l ot ( ^ • (3 jhj ( Xiuc3j ) 

piazj oSl i jJ* U5" l» jg’ 3x15" ajcJI 3Jl>- ( ^JLil ^Lil 8 y*JJ ^ JJ-I 

jiS"1 jt (jvx< jt ( J^-I j-sX^I t ^llJl ^ $ « , : ■ j 


Jp-I jJl <_£ j&u ljx ds>-\j . J j» ^Jrl Jit i Obil 3 pI^~ LiSl l . jJtj 
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tjS- jl 01 Ml >£ 


Imam/pemimpin itu bisa sah dengan bebrapa jalan, salah satunya dengan cara baiat sebagaimana 
para shohabat yg membaiat abu bakar -semoga Allah ta'ala meridhoi mereka- pendpat yg ashoh 
bahwa yg mu'tabar adalah baiatnya ahlul hill wal iqd yg terdiri dari para ulama', para pelopor dan 
orang2 terkemuka yaitu orang2 yg mudah berkumpul ketika baiat dengan tanpa beban secara 
adat,karena urusan itu menjadi teratur karena mereka dan orang yg lainnya mengikuti mereka. 

Baiatnya satu orang yg terhitung dalam hill wal iqd sudah cukup,pendapat kedua, yg di anggap 
adalah adanya ahlul hill wal iqd sebanyak 40 sperti sholat jum'at.pendapat ketiga, cukup empat 
orang, seperti jumah saksi yg terbanyak.pendapat ke empat, tiga orang karena ini adalah jama'ah 
yg tidak boleh menyelisihinya.pendapat kelima , dua orang karena dua adalah paling sedikitnya 
jama' menurut satu pendapat.pendapat ke enam cukup satu orang dan yg dianggap adalah 
seorang yg mujtahid. 

Adapun baiatnya ahlul hill wal iqd dari orang2 awam maka tidaklah di anggap.pendapat yg lebih 
dekat adalah tidak adanya syarat qobul bahkan syarat tidak adanya penolakan, jk tercegah maka 
tidak bisa diganti kecuali jika selainya tidak bagus. Wallohu alam. 

> Doa Bersama 

Dalam kitab l'anah ath-thalibin juz 4, hal. 210 dijelaskan : 


(J-Uil «jPrJJ {j* IaJaC-j J_y*S|l ^ JJ-I 


Ahlul hilli wal aqdi: terdiri dari para cendekiawan dan tokoh-tokoh masyarakat yang mudah untuk 
dikumpulkan. 

Al-majmu' syarh al-muhadzdzab juz 19 hal. 193 al-maktabah asy-syamilah : 


fJb DjjjaJrl j*-» ja :>l$£>rMI JA iJCZ* J.I 4£«Jlj j}\ Ajclkil JJ-I 01» f jaj 

4j»L* oc-lS' jtA O y ** j l j-»'' fijUss-1 J I ISI O 


Ahlul halli wal aqdi adalah orang-orang yang berada di garis depan/ pelopor yang memperhatikan 
dan memperingatkan, dan golongan yang memberikan pencerahan yang terdiri dari pakar dalam 
ijtihad (mencurahkan tenaga dan pikiran untuk mengambil hukum dari sebuah dalil) yang diambil 
dari bagian umat. Mereka lah yang mempunyai kemampuan untuk memilih pemimpin (imam), 
karena merekalah yang menanggung beban (dosa) imam ketika mereka tidak memeriksa dan 
memperbaiki dalam pemilihan imam terhadap perkara yang benar, dan mereka akan menjadi 
sekutu dalam dosa dan kedzaliman imam. 

4jMC Ot 4^5” ^OIAA^ (, JJL*Jlj JJ-I JA 4pL?“ Ml Zjuu M J i 4—iJl 4jbS” (_£ t£jljuijl d>U*-*l Jjt 0~Jl Jlij t 

IJLgiSr UJl) lj£”S iOt JlSUJl J ojZ* i, JL»-I y XuCj £yii\ ^silill JLPj c UJLp £«Jrl OJUS dSl 

Menurut syaikh Abu ishaq asy-syairozi dalam kitab at-tanbih beliau berkata : imam tidak diangkat 
kecuali dengan ketetapan jama'ah (sekelompok) dari ahlul halli wal aqdi.hal yang ditunjukkan dari 
ucapan beliau memberikan petunjuk bahwa paling sedikit (minimal) ahlul halli wal aqdi adalah 3 
orang.karena sesungguhnya tiga adalah paling sedikitnya jama' (kelompok) menurut kami 
(ashhabusy syafii). Menurut al-qadhi abui futuh bahwa pengangkatan imam jadi dengan satu 
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orang. Dan saratnya orang yang mengangkat (aqid) yaitu laki-laki, baligh, berakal, muslim, adil, 
dan mujtahid. Wallohu alam bishshowab. 

> Ghufron Bkl 

Ahlul halli wal 'Aqdi ialah para ulama' dan tokoh-tokoh masyarakat yg keberadaannya berpungsi 
untuk memilih presiden, syarat-syaratnya antara lain : 

1. Adil yaitu menjaga muru'ah dan mengerjakan semua perintah ALLAH dan menjauhi semua 
laranganNYA. 

2. Mengetahui tata cara pengangkatan presiden yg sesuai dgn syarat-syarat yg telah di tentukan. 

3. Tegas dan bijaksana dalam memilih presiden yg lebih baik dan cerdas dalam menentukan 
program untuk mencapai masa depan yg lebih baik.: 


‘Un-n/'Uo Aibf j **& 

. Jli ^jp 3 jL> jLis-l» D yyk • y*J J Dll fUJjUl : jJLJIj JJ-I Jj4 

{y Jj 4 (jjliilj L*l»l y- Jj4 OUL y (j-UJt y ^y Jb-f a*L»^I U ^a> jl Dtj c£.SjjU.l 

J 8 *-' y&js* .f Li £-yr bb.^1 yb g a/^/I y yl>y& y.-** y' <J* <_r*U 

y aJI^aJIj aicU rl iilAnJl "iljt ^.sjjU.1 L*5" ^aj aj jJJail J»j-iJl jt oLL^ib 

A »y J,l A) J-Aji (^JLil j*JjUl LiC j-iJl 0U4J.I <_jUbrlj AjpjJtJl JUi»l i $jililj jilj jilil Xaj^a 

j p jit ^U<ail jroJL» j A/«LOU jA ^ jUsp- 1 J,! DUijit a*£^-Ij jJl liiU. .L$j SjU*il Jsjj-iJl Jp a^L»*^I ^ 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/738643249491819/ 

3163. HUKUM MEMINTA JABATAN 

PERTANYAAN: 

> lan Saputra 

Assalaamu'alaikum Warohmatullaahi Wabarokaatuh... Sekarang mulai marak anggota legislatif 
mencari dukungan dari masyarakat... Saya pernah mendengar bahwa "Meminta sebuah jabatan 
hukumnya HARAM". 

1. Apakah itu sebuah hadist sohih? Bisakah minta hadist itu secara lengkap... 

2. Apakah mencalonkan diri sebagai anggota legislatif/Presiden masuk kategori meminta jabatan? 
Untuk bantuan teman-teman semua saya ucapkan terimakasih banyak. •• Powered by PISS- 
KTB™ •• 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Disebutkan dalam Shahih Bukhari 18/59, maktabah 
syamilah: 

LgjJj J$3 bjLo^l jlld (_jLj 

ijj jil jii 6 jjcu*j jjoojJI ±1p jojSs jil q1o>ji ,°jt bjss oji^Ji bjss jjo&o ^>\ 

J_9 LgjJj oJ$3 jJLud u O l q.JJ loOI 6 jLo)!I JLujj ^ 6_jjOuuj yi ^llC- Ij pj-uuj) jJLo 4Lll 

Lgjlc cuci cUUjuS jlc t^iibcl. 
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Bab barang siapa meminta kepemimpinan maka dibebankan kepadanya 

“.berkata (Abdurrahman bin Samurah): Rasululullah shallallaahu 'alaihi wasallam berkata 

kepadaku: " Wahai Abdurrahman bin Samurah,janganlah engkau meminta kepemimpinan, jika 
diserahkan kepadamu karena permintaanmu niscaya akan dibebankan kepadamu, jika engkau 
diberi tanpa memintanya niscaya engkau akan ditolong.” 

- Dalam Shahih Muslim 8/453, maktabah syamilah: 

jvLo 4Lll ijJ CJLEJlB 6jXbud jjoojJI :uc D33S V jla>JI tjjSS pjls ^ jjj> LiiiSS qj 

ijC LgJukcl 0)3 LgjJj oi $3 ^JlLduo febcl o) jLft OjjOuuJ vjOjJI idC U 4^3 jUic 

l^jlc Cuci 4 ]LjjO jjC. 

Imam Nawawi dalam syarah Muslim 6/45: 

qLu : tgio3. L&^jC 3 bjLo^l <£^3 z\^jj ^3^3]I JIJjuj 4 a>lji>: LgJuo: 21JI39 oj^SJ[ l 3 fi> ^3 

1^3 1 JJ3J i\ ijvajIjS 1 jlaJI vlLjSJ 4 j 13 $ 4 j 9 q 3^J ^3 1 jJlaj «OJl 4 jlc] 4ao g3^j ^ ^^3]I JLj qI 

4jIc 3I 4jJJo o° WAc ^ " : p-^3 dJ-Js Jls " ■ 

dalam hadits ada beberapa faedah, diantaranya:makruh meminta kepemimpinan.dst 

-juga dalam Shahih Muslim 9/344, maktabah syamilah: 

jul 63 _>j jul $Dl iop ^jj ijjj 4 joLI 3 _J bi3S 'i]l s^laJI 03 Auiu jul \jj J$>j 3 jI bJSS 

DjjoI 4JJl Jjjujj Ij qjL*jJI Ssl gdOC juj -JLj3 4 j ilc «iljl (julll jJc oi> 3 Jll ju jj^jo 

I 3 sl ^3 yild l 3 Sl JaaJI I 3 a> jJc JJ3J 'i 4LI3 Oj Jl^ «UJ 3 Jio ^>^1 JII3 CJ^3 3 ^ 4 iJl <^3 Lo (jpsu jJc 

4jJ c 

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Muhammad bin Ala' dia berkata, 
telah menceritakan kepada kami Abu Usamah dari Buraid bin Abdullah dari Abu Burdah dari Abu 
Musa dia berkata, "Saya dan dua orang anak pamanku menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
salah seorang dari keduanya lalu berkata, "Wahai Rasulullah, angkatlah kami sebagai pemimpin 
atas sebagian wilayah yang telah diberikan Allah Azza Wa Jalla kepadamu." Dan seorang lagi 
mengucapkan perkataan serupa, maka beliau bersabda: "Demi Allah, sesungguhnya kami tidak 
akan memberikan jabatan bagi orang yang meminta dan yang rakus terhadapnya." 

- Dalam surat Yusuf ayat 55: 

/jic Jdj juj guOj^ll O^lj^ ijvjji>l CJlS 

Berkata Yusuf: "Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir); sesungguhnya aku adalah orang 
yang pandai menjaga, lagi berpengetahuan". 

Al hafizh Ibn Katsier dalam tafsirnya 4/395, maktabah syamilah : 

ujjbll 3JU0JI ijo JL )3 jv 9 I0J3 ( 4 jJb 4 J_p oj 4 okJ JoaJI JLj3 

Nabi Yusuf meminta jabatan sebagai bendahara karena beliau mengerti akan kemampuan beliau 
untuk hal tsb, dan karena ada kemaslahatan umat manusia didalam hal tsb. 

Imam Baidhawi dalam tafsirnya (juz 3 halaman 137, Daarul Fikr): 
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JpJI 4 olsj jJj Jjjluj 4 jl pic N j 9 lSJI ij 30 3J31JI3 L$J ^aiuajo 4 jl __> LqJo |3 4J3jill »_jlL 1 o j\$> jJc JJi 4j23 

4 j Jck.-^l, ^jj I 4 uJ L j uJ3 

Di dalam ucapan Nabi Yusuf merupakan dalil bolehnya meminta jabatan dan menampakkan 
bahwa dirinya siap untuk jabatan tsb, dan menjadi penguasa dari orang kafir, ketika orang tsb 
mengerti bahwasanya tidak ada cara untuk menegakkan kebenaran dan mengatur umat kecuali 
dengan menampakkan bahwa dirinya siap untuk jabatan tsb 

- Tafsir Jamal juz 2 halaman 462, Daarul Fikr: 

LoJ L^jJJo go LqJlC j^jJI 30 V>3 lo go 4 )^ 3 Jl 3 6»ll pXJl3 O^LaJI <bi£. v_iuJ3J i_jlb i_9j£ oJk qJ9 

6 jLo)!I J Lu ^1 :uC Lj pJjuu 3 4iJb 401 «LUl jJ Jl§ OjjOuuj qj idC Oj:» 30 

jv 9 bL_>>j IfcjJb Oicl 4 JLjj 0 jiC 30 Lgjjjl j|3 LgjJj CjJ^3 4 JLjx> 3C l^l^l q| viLib 
Lob 4 jS ^3 4 ilc dJi ^03 LfrjJJo Lgjic jjaj lib l$j!b <ulc 3J2L pJ N 6 jLo) 1 I i_JJo OjIj Lojj CjJs 
30 4 o^!l ^JLdjoj picl J>ujjJI 3 jJLai «LUl 00 JL*j_>o DjLo)II i_uib <ulc 3L9 p’>Ul3 o^LoJI <utc v_iuJ3J 
3jl> J 3 >|. L$ulL <utc v_j>3 6 jLo) 1 I olLu ^lj JJi 4 j&qj ^3 gJLojoJI 4 jIcjj LoJ&o 3L N3 DjuC 


> Hariz Jaya 

Dalam sebuah hadits disebutkan : 


Jls : Jl 9 OjjOuuj qj ool>_>II ^llC Li:» ojuj^JI libi> pjL> 3J ll):» J^oaJI qj ijooo qLqsuII 3_iI 
3)3 LgjJj cJS>3 4 JLujjo qc Lgjy^l ol Lbb 6jlo)il JLjj ^1 bjjojud qj :uc L ) pLu 3 <ulc 401 jJ*^ juill 
3S iSiJI 0I3 Jujjoj ijC jj &9 Lgjjo I jjS Ifbjuc Cylji qjjqj jJb o&l> M3 L$jic oici 4 JLuo juc 30 L^Ju^I 

Jj*) 


Artinya : Telah menceritakan kepada kami Abu An-Nu’man Muhammad bin Abdullah Telah 
menceritakan kepada kami Utsman bin Umar bin Faris telah mengabarkan kepada kami Ibnu 'Aun 
dari Al Hasan dari Abdurrahman bin Samurah mengatakan, Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam 
bersabda: janganlah kamu meminta kepemimpinan, sebab jika engkau diberi kepemimpinan 
bukan karena meminta, kamu akan ditolong, namun jika kamu diberi karena meminta, kamu akan 
ditelantarkan. Jika kamu bersumpah atas suatu sumpah, kemudian melihat ada yang lain lebih 
baik, maka lakukan yang lebih baik. (HR. Bukhori No. 6248 Juz 6 Halaman 2443) 


- KITAB NUZHATUL MUTTAOIN SYARAH RIYADUS H SHALIHIN HALAMAN 557 


..i_j> 3 L$J lsi_S& bjuC oij pJ qJ 9 !i_Jb jjC 30 L$uiacl 3I I4J3J9 jl3^3 ibjLo)ll »_JJo pJ>>J :cju^>JI ilil 
jl viu>JI LszsJ jj^l «ulc i_ 9 l!>Lo Ja 9 qI ijjjojJLj CjucsJI i_a>1ujI .L^jIc bLsio q1^3 L^jJ3j3 L^jJLo ^uJc 
« utc Cu>3 ‘Ujjojj Cu> qo i 4 cUo Ja 9 .jJc i_Sd> qI^ qI ojxjjJLj _>JI v_o>jjujj 3 i 4 j^aao ijJc v_ 9 lL> ^l^i 
Ijji 9 ^1^ jji p 4 J'$juj$ 3 I iJauJ3JI I.SCJ3 L03J j^Lo oj^Ljjo plalol 3 I 4 j 9 j jticl ^3 

pbl di^b pLo liiBi JIoj^I. 


qj iialj bj 3 S Sjsj flUJl liC UljSS Jl 9 CS_>iaJI ijC Lo^>^l$ pjSiljjJ ijj (jl^*jj3 Ol 
cUUl ^jl ijuI I ( 3 ^ LjJ^JI pjLuj (jul 3 J pJL 3 ^ vJ^jj^iiJI ^SiS2^ I 3 J 4 Ul ^j^C 1 3 ^ M 3 |I I 
-^3 3u)l JJc 3 jjoIj ^1 Lo j]J i_ol ju|3 Lsu&Lo dfljl ijuj LjI U » Jb -piuJ3 ^uic «LUl jJ*^o 

pjjj JLo 3J3J» 


.Artinya : telah menceritakan kepada kami zuhair bin harb dan ishaq bin ibrahim, mereka berkata, 
dari al-mukri’, zuhair berkata, telah menceritakan kepada kami abdullah bin yazid, telah 
menceritakan kepada kami sa’id bin abi ayyub, dari abdillah bin abi ja’far al-quraisy, dari salim bin 
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abi salim al-jaisyaniy, dari ayahnya, dari abi dzar, bahwa Rasulullah saw bersabda : Wahai Abu 
Dzar, aku memandangmu seorang yang lemah dan aku menyukai untukmu apa yang kusukai 
untuk diriku. Janganlah sekali-kali engkau memimpin dua orang dan jangan sekali-kali engkau 
menguasai pengurusan harta anak yatim. (HR. Muslim No. 4824 Juz 6 Halaman 7) 

- KITAB NUZHATUL MUTTAOIN SYARAH RIYADUS H SHALIHIN HALAMAN 557 : 

..fOiC_9 pojijJI JLo jb CjjJI i LgjLcL 4 joLiiJI 3C i_ 9 a*All ^.oj 30 plc 30J 4I3JI j :viy^>JI ilil 
^svjoLuJI JI30I3 4 olaJI bbaoJI jb p Xjj)II 3I jjsu 4 jjo JS^II. 

31 iialj biiSi 3/ 4 JJ| Jc biiSS jbj CJls CS__>ioJI 3C lafb}l$ pjfiiljjj 31 J)L>ldj3 31 jbj bb 

4 DI qI 3 -jl \jP \jp JuLuinJI pJllj ijJ 3^ pJtd ijul 3J 4 Lll ^J-lO 3C lj 3 j 1 vJvjI 

-^3 qjjjI Jb ojjot ^ jubJ 31J lo iil i_cJ jj|3 bab 3 ) juj ji Li tj » Jll -pluJ3 4 b 401 

fjjj CJ Lo 3II3J ». 

Artinya : telah menceritakan kepada kami zuhair bin harb dan ishaq bin ibrahim, mereka berkata, 
dari al-mukri’, zuhair berkata, telah menceritakan kepada kami abdullah bin yazid, telah 
menceritakan kepada kami sa’id bin abi ayyub, dari abdillah bin abi ja’far al-quraisy, dari salim bin 
abi salim al-jaisyaniy, dari ayahnya, dari abi dzar, bahwa Rasulullah saw bersabda : Wahai Abu 
Dzar, aku memandangmu seorang yang lemah dan aku menyukai untukmu apa yang kusukai 
untuk diriku. Janganlah sekali-kali engkau memimpin dua orang dan jangan sekali-kali engkau 
menguasai pengurusan harta anak yatim. (HR. Muslim No. 4824 Juz 6 Halaman 7). 

- KITAB NUZHATUL MUTTAOIN SYARAH RIYADUS H SHALIHIN HALAMAN 558 : 

4J33JUJJ03 4 obc 4 jLoI 4I3JI l$iC £uol 30 1 $j gjjbJI J2J3 1JJ3J ^ 4 j^ 3JI 30 iCuidl ilil 

l$J libl 3IS3 4I3JI 3J3J 30 1 LgjS «UJI ^3 l$LCj libbjj ul IfiJi O 0 b &9 iOjji»! 

liiuo lob 3I Llijol bjb 3I i^ib tolol 3!^ cI3juj. 


- Kitab Fathul Bari Juz 13 Halaman 136 

..Jl30^ll Q>jjl)jujI 3 clojJI CjIsLj L^Jc (jdjllll JLlSI yjv-9 i_jijjujJI ^j^JI jb y-Oj^JI bgjoJI Jls 
4 j^! l$ji J3SJI jb p 3 jj 9 O30J 3! Jjsj 3I Jloj ifl 4 jl f^JI ^33 Jlii lysj). !l b iLo&JI pbc3 ^3_>aJl3 
O3oj 3IS 4 b QjaJ 30 JJi 30 3 jj'1ujj3 Jls ^USjlaoj 4 b lo 4 j 19 ^3 1 $j£jJ juJI olajuJli blb 

^1 lii&3 0J9 Jlj^l £_LAj ilubl JJi b Ji.Su J N3 Ojb jjo^IIj p32j 30 DSiaj ^>31 ^3 JJI3II 

3I jJI Ojlij u-Oj^JLi jiiSii}\ jv9 Jj iJL) jjsu 3I bblL J3*^o>JI 30 <dj9 iSiJI Oji>JI b lo bll>J 
jsusu ^3 «ubj lifi) 30C Ub u-Oj^JI icil Jljjud jjsj jbcl 30^ 33^ £,LaII bjc. jjo^IIj P l9 30 

jv^oliiJI jb3 31C ,U\ bc cbiiiJI 4J3J3 ^ub I0I3 «03^ <ub 31SZJ 30 

Ojb Jljfi) 3 IS lij 4jli£ u-PjS 

Kesimpulan saya : kalau penuh dengan ambisi tidak boleh, lihat ibarat yang ada dalam kitab fathul 
bari di atas, dan apabila tidak mempunyai kemampuan dalam pemerintahan juga tidak boleh, lihat 
ibaratnya di atas syarah riyadus salihin. Jadi semuanya sudah jelas bahwa yang diperbolehkan 
apabila mempunyai kemampuan dalam mengatur pemerintahan dan tidak berambisi serta tidak 
money pollitic. Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/714073261948818/ 
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3180. SYARAT MENJADI PRESIDEN 

PERTANYAAN: 

> Bunda Shozyka 

LATAR BELAKANG MASALAH PRESIDEN CACAT : Pada tahun 2004 terjadi perdebatan yang 
luarbiasa tentang capres yang kurang beruntung atau cacat, hal ini muncul polemik yang yang luar 
biasa. SOAL: 

1. Bagaimana hukumnya menjadikan orang cacat menjadi calon pesiden ? 

2. Bolehkah periden itu cacat ? (seperti; buta, buntung, dll..) 

3. Kalau cacat tidak boleh bagaimana kretria yang dimaksud ? Silahkan...nuwun. 

JAWABAN : 

> Abdur Rahman Assyafi'i 

Menurut Imam Al-Mawardi, ada 7 syarat untuk menjadi seorang pemimpin di antaranya adalah 
sehat panca indranya dan tidak cacat, meski demikian, mungkin ada kebolehan kebolehan yang 
menyebabkan orang orang yang tidak memenuhi syarat bisa masuk kedalamnya semisal tidak 
ada orang lain yang di pandang mampu dll. Terlebih lagi di jaman modern ini pembantu 
keprisedenan banyak sekali sehinga bisa mendukung kekurangan fisik dari sang presiden. 


iSij^LoJJ 4jjlixLjJI 4olo)!l i_jLi jdc 4 j.<p*I3 41lJ 

3 .Jjlilll jv9 iL$j>}LI iSijaJI ^JaJI (2 .«LH^szJI (1 j 4ajLuu :^4oLo)ll Jtal g3 OjjLiaoJI lo 
4 cjjuj3 45>jSJI sliulul (jC gJjoj ypsj ijo cLoc^il 4 o^Lj (4 I 3 jin jJI j gjoLJI go ^13^31 4 oX*j 
4jLol> jJJ Apjall 6 aSlll 3 4cLxiJI (6 4^1 ^3 I jJj gwb&oJI iSljJI (5 . 

09 4oj^I} pLu3 4ilc ^JJl jLLo Ji^J .([5])t-jjujiJI jv9 LLjj9 q3^j q! (7 .3aaJI iL^^j). 

pXjj)il 3930: i_jbUI j^uzajo uS2>__>3LoJI : vJJJjoJI ^LlaLjJI : i_jbUI 

iSajjoJI pJall : jubJ^ . 4 &oLxll t^33jjij jJc 4 JlaaJI : Lftaad : «lajLuj p^j 9 OjjiaoJI Jo3jjiJl9 4 oLo)ll Jftl L0I3 
Lo OjjiLuo L@^2o ^uQjJ ^jLujJU^ _>uQjJI 3 gjOjuuJI u -jI 3 =sJI 4 oXjj 0JLII3 . Jjl3lJI iL$j>^!l jdj 
iSljJI : ^^juuoLiJ^ . juj 3 ^_pJI cliujujl gjjoj qd cLaC^il 4 oX*j ! 3jIjJI3 . L$j 

at^>3 cLAuJI 4 jLol> jJj 4P30JI oaL^jJI3 4 cLxiJI : ^^LaJ^ . gJLzojoJI jjj^3 44CjJI 4 ujLuj jJj jwi&oJI 

jLiicl ^3 1 4 j 1 c ^LocOil iliiajl3 <^9 ^3^3! t_p j _>9 q3^j qI 3^3 t-jjujjJI : 3JLJI3 . 3iaJI 

,^Q.g 9 a gi jLaJ^il jJb 4 ttjiLuJI p 3 J gji>l <Uc 401 \S^j LjI 1 u-jLII 8 ^ Ii 3 >j 3>9 iui [ ji> 

I 3 &J 9 I 9 { ( 3 jjj9 (jo 4 oj^!I } pJjuJ 3 4 JUl ij\J. jujJI J^ijj LgjJc oj)L j£ ^ Smi I 32 JL LoJ 49^tiJI 

(\]<pu I 3 *r>j 3 OjJiiJ Liija*Ai 3 c lijl 3 _>l LojJLjj jjjoI ^03 jjjoI Lo I 3 JI 9 Lgj9 4^jLjjoJI I3^>j3 L^j ajAill 

: lifi) go gjjjJ3 . { ls>30.}ijij ^3 Lijj9 I30.S9 } : pJjuJ3 <Ull gjjJI JL93 1 cljj3JI pjj\$ cIjjo^I gxi 

«d iJJLiooJ J39 ^3 <b3 3 j LoJ 4 ^ pJLujoJI . ( 


> Ghufron Bkl 

Mengenai syarat presiden harus sehat panca indranya ulama' masih berbeda pendapat, sebagian 
mensyaratkan sehat panca indranya dan sebagian yang lain tidka mensyaratkan demikian . 

3S) Lo L@Jjo < Uo3jjij P Lo)U sipili iojliu - 10 ! 4 oLo)!l io3_>i j " - uujiLjJI c_>>JI - " : 4 j^iaJI 4C3JUJ30JI 
OiLgjiJI jl3> «lib! t pL)!l - I : 4 oLo)ll «uic ^^ajjoJls . <U 9 t_ 9 Jjj>jo 3^) Lo (^03 4 j 1 c jiio 

. jJuoJjoJI jdc qjj 9 LJJ 401 Ja>j o^3 ) ■ jdLaJ Jl 9 . I g 9 4 oLo)!l q 3^ 3S Lo jJb 4 j^3JI 4>*zD 3 
JiaJI Jj0uij3 : v_ 9 jKjJI - lj . qjjoJjujjoJI j^cljjJ3 1 ( JjjjujJI ) piocl : ojI Jl 9 Lo^ «LoLo^{I3 ( Xw“J 

i jj^ll (j *3 sl>3 < ojjoJjujjoJI jjoI oUj ^9 i LofiijoC 4 j ^3 LolqJ^ ! 03000 3I 4 oLoj ^9 ! 33UI3 
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« ^39 gkj qJ » : jjiJ! cLjjJI b j Lo| ^9: bj^iJI - £ 1 u-jIj o° bA^ 

LfljSlk ^3393 i bijjoJI 4 sujk go j^Llu ‘Iojjuj^ cLcb bjjki JLocI 4 j JoLjJ ljl^JjoJI lia> ^3 bljjol I3J3 
. «ij Lo^JI3 1 Ojj£j 3J3 4 jlaUI - i "- 219 - " . bL>l <Ljjslu (JLloJI g 3 JjjjiJ3 b:>bs plo)!l ^3X13 

_fi> . 4 o^!l oill3 ^3^>JI CI0L9I3 ^LujbjuuJI3 o>=JI jjoL Loj 9 o 3^! 'kP\ | < 4clxiJl3 bl_>>JI gii - 

Lojo cLaC^!l3 U udl3>JI 4 oXjj - 3 . O^jjuj 4 o.Sx jvS J3£*iuo 4 j^! < Jjj 4 j 3 qcJ 4 olo)ll :&C ^3 ! 4 jjxII 

<U 3 L 3 JjixaJI lol -11 . 4 jJc ,3010 k3jjiJI ^jo _piLll ^3. 4 olo)!l pl$jaj ^3^11 <&j >Jl clsuLuji gjjoj 

4 >juq Lkjjij ilgj>^!l3 4 JI*JI 0 I jJ| 4Lb>Jl3 «Usi9LiJl3 «LlILoJI v_jiio . ilgj>^!l3 «iJliaJI - I : 5g3k3jjiJI < 
2xjiflJ ^oj 9 < 4J3J3I Lkjjij Lol@j 1 jJ| 4 j£jxll i_j&:> 3 . JiszJI ic 9 hsC ^JiLoJI 3I J^udl&JI ^jJsj j3>j ^3 

j5$jox . oji>jJl3 QJijJI 4 oXjj3 uJb gOjujJI - i_j . AqJj>qoJI 3 JiaJI ^3x3 ^ic 3J3 < jyjolsd^ J^dlill 
M J3SUJ3 1 sI^jjI o^J^b uAJI £.3^203 p*^b 4 oloj 3*^2 u }l 9 1 iliajl L@jl jJj cl^aill 

v_jfi>i3 . <ulc oljJo N 4 olo)!l 4 j]fi>l qc Lgj £__pJ3 i j^oLjjoJI gJLojoj ^.LoJI jJb _pl 3 jjc <0^! 1 <ulc oljJo 
jijuo u-6jjo 3I i 5 .Wx i_uC 4 iil> g 3 q3^j pfi>:uC plo)!l ^ < >illiJo^1 4 jI jJ| sl^ikl ^ybs .j < 

glaxj ^3 4 iuj ^3 q!j 3 dJi gjjoj pJ ij ! pli>Jb a^=J<3 uji^Jb uAJI S^i93 pxwxll 3 juiaJl^ . 

Menurut syaikh Sulayman Al Kurdiy As Syafi'iy presiden indonesia setara dengan kholifah / imam 
a'zhom: 


\T ~\-\To : u-o : j^LiJIl iS^jUI qLojJLj ^LiJI jyi QjaJI bj3: 
[ Lo «do tSj&J.S 1 pLo)!^ kali «ul : ju&olj < ^bpl loLo[ juwj : ^jlst ks QtkJlJl3 
cLoIaJI qd ^sJI3 JSJI Jfiil flajju : LaSsI : jjkj inaju «ioLo^{ I J : OjojI ^Hl 9 ^ (JaC^il pLo^l jvS D^jjS 
cXjjujLi : 1^11^3 . plo)ll : L0JJIJ3 . flslilI ^GlS c lnj>l gj^l gjjllll 03^33 ?dd3jJl3 

gd>Ljl ^£»9 < pLs^l oka> ]jt. g3>_ i pj^! t juALi Loj 3 gikXjj_3 . LgJ£ Jo3jkJI <U 9 ok>l gb_ 1 ^ 3^1 
*<& ! ^3dJlj J3I0 3 43 : ^3 ! pkcgl ;Lo| 3^3 < fiiC^l pLo)!i jvS jvS jvjJI L>3j^iJI 

OJ 4 C 3 jlkLi flJIjajl pSc jv3 ^Lo)ii . 

f]L\ ^13 ]: 


Wallohu alam bis showab 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/773402902682520/ 

3250. HUKUM MEMBERONTAK KEPADA PEMERINTAH 
YANG JAAIR ATAU DHOLIM 

PERTANYAAN: 

> Temmy Sulaeman Bakrie 

Assalamu'alaikum, bagaimana hukum dalam Islam jika berontak kepada pemerintah yang Jaairon, 
dan apabila pemimpin kafir yang akan merusak aqidah manusia itu wajib dibunuh? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Tidak boleh membangkang / memberontak pada 
pemerintah walaupun pemerintah tersebut JAAIRON/DLOUM selagi pemerintah tersebut tidak 
memerintah pada sesuatu yang ma'shiat: 


662 682-675 jullll c_>>JI ijubcUI gj_^iaJI - 

gllio^il 3I , 4 aJbJ Jjosdl3 plo)il 4 oJL>jo 3fi) i3*nsinJI ^3>>Jl3 I jJb ^3>>JI jkfJI 4 oj j > ^>3>3J 

3I ,4cLol>JI 4^LqoJ bjjio s\ «UJ ^3^x 11 oiS> q 3 ^j qI o° jJb m^3 Loc 
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J^9 ,p3SxoJI jJc. p£lxU «tejjjiJI <L<bJu Jp» L$jxj J>^u9 .:>lj9^l 4>J^3joJ Ojjio S\ 
ijjoj pl$j 1 c M>3 (3> cP &jJol 0K3JI sbl Siiol oo9 ,2>__>qJI jJc ijiil J^3 ,^1^3^11 jdc 4cLoxU 
4 jIc M>3 Jjx ijC guci ia9 u-cLcijiJIS Jpj v _9is2juo 3I ,bjJI <UJ| ,3x1 Jjtajjo p&> ioajj gjujol 
qC ^llio^ll 0 I <utc JjajiaJI qo 0^13 .1^3 <utc i_jl> 3 iSiJI ,3x11 guol 2>a9 pLo)ll 4cLb qC gjjiol ^03 
ysS j3>J ^3 i_ 93 j&o ^ 1] pJ 4ctkJI q^I pLjjo JS jdc m>I 3 3^ L0JI3 Laj yjjjJ 4 j*^d&o jv9 AclkJI 

0 jjxi Lqj 9 ^lj i_jxj 'i 4 clLJI ij jjoI Lqj 9 4 subu qI :x^I tjdajJs 4 szj_>iJI i_illxj Loj pLo)ll _>ol Iii 9 4 j^aao 
^ gJuiol qo 9 <Uc 03!) qo (jJc q3^j ^3 jdc^ll 4J3iJI (jdjjjj 3S3 plo)ll ,j\lc q3^j i 9 £3_pJl3 .AajjjiJI 

Loj jjoL J _>o^ yjjjJs JjlLo jjC :uiio Lofi>}l£ 4ctkJI «_L>l3 jjo^II Jp> q^! Laj uujJb «Lu^ao ys 3 pLo)!l 4clio 
C s^j &9 picjlli qJ 9 ) IjJlaJ 4 J 39 j&Uo dU:>3 ^ajjjiJI i_9JLxj Loj 9 42iku qI j3joLoJ gjjj^ ^aj_>iJI i_9lIIxj 
4J393 ( JjJbiJI «iu^ao j^9 Jj3JxoJ 4ctk> ^1 ) pLj3 4jJb 4JJI jvlzo J^udjJI J39 ^03 ( <UJl jJj 03 ^j 9 

( i_93jaoJI vsS 4ctbJI U 4jl «Lu^aao 4clio ^1 ) 4J393 ( l3ajJoJ ^9 4jl 4clio jjaj 6 ^3]! (JO p£j joI qo ) 
olkLu «Uc v_J3jy qo 3I jdc^!l jvjoXjj)!I (jjjjJj 3BJ p.lo^I3 .olaJI v-9j_>aj jv9 li^J cl^iiaJI ^Li>l ^3 
pLo)lLj ^io^L)!l (jjdJj cl^iiaJI u-6aj jjaj3 oLxlkuzaoJI qo dJi jjC 3I p^L> 3I jjj3 3! 

lij plo)!l «_juI_Lj3 4 jjoXjj)!I ^iJI c_>>j ^LaLojo li| lailoo pLo^llj ^3^ 0/103 ,pLo| ^39 yjjjJ iSill 
j^9 <1>>I jJI iSljJI J ^!| 4oLo)!l io3jjij Qja bjj i ^JliaJI qI 303 - Jl9 qI ijJj - pLo)!l 
jjo^U £3>>JI 3^3 vJuuuLaJI plo)!l pJj>J 3BJ ‘biJjJI «iajjiJI i_jfi>ijo3 4ajj^!l i_jfi>ijoJI 

\jC j^jJI Siioj 1^3 «U9 Lojo jSj! 33» lo ijJ| 6ilc iS^>3J pLo)ll jJc ^3>iJI cP J^jJb »—93_>aoJlj 

iLuall OJ3 cLo^JI d!auJ3 ^laJI jJ| ,dJi qo j$J\ 3S) Lo jJ| jllj)!l ^Jj ol qo q^! _>^JlqJI 
ljlujj 4 )jC$ pLo)ll gl> ^o^ qI OiicliiJI CjjI^ li|3 .pLkuJI pJifi>3 ^0^11 01SJ3J3 ibaJI JX^|3 
gi> 40^ 0 I <b[>^\ Sjj 3 ^3^_>oJI iSljJI L0I3 .4Jji9 JjaJI pjJiudl li| Jjaj qI q3jj p^jl ^!| ^uoflJl^ ^3 
JI30I J^Lcil m>3J Lo pLo)!l qo i>3 liji ^3^x11 JjkaJ3 plkJl3 v^dilli Jjaij 4 j\$ pLo)ll Jj^3 

liifi) (j-6aj i5jJ 3 Lgj^Lc|3 4o^!l o3>i pLJojij^l ‘UuAu p^J Lo^ teJji ^o^ OjOJI j $ o I (jjjISjj^ ujxJjujxJI 

qjj>aII Jm>l ‘luil gl>JI iSil li| v 3j_>bJ I. 


Y/Y0 YlSj3 >UI 

Lqj 9 IjJL>3J3 pLo)ll «icLL m>j 9 v^JukiJI gjjiJI <\ba$ ljjlx 3J3 &3 Jl 9 pLoj 3alLxo ^JuoJI 6jLiC3 

ujj^oJI jv 9 Lo^ jJlxJI 4 j^ao ys 3 ,331x0] 4 cLL £,>iJI »— 9 J Lxj Lo Li^lxj 3I 30I £,>iJI i- 9 JLxi 

LcLox| jj‘lxll pLo)!l jJb ^3 jxII pjxj pLjx) ^3. 


Wajib taat kepada imam walaupun imam tersebut jaair selama perintah dan larangannya tidak 
menyelisihi syara', jika menyelisihi syara' maka tiada ketaatan kepada makhluk dalam bermaksiat 
kepada kholiq sebagaimana dalam hadis.dalam shohih muslim " keluar dari imam yang jaair 
hukumnya haram secara ijma'. Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/783229255033218/ 

3272. HUKUM GOLPUT DALAM PEMILU DAN PILKADA 

PERTANYAAN 

> Hamidah Zain 

Assalamu'alykum...apa hukumnya golput ? ..mohon pencerahan. Jazakumullah khair 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikum salam. Perlu diingat bahwa memilih / mengangkat pemimpin adalah fardlu kifayah.: 
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.«uli (julsiS Jj LuC Ij5>3 (jjjjJ cLoJaJI 4 iJI uSiJI 4 suJiJI 03^3 q! lJ 

jdc l^j3^3 iaiLuj l$J gL2u qo 4ttik>3JI Iil 9 dJi 3^3 pic v_Ji33 qo «UilaSJI 0L0I3JI jjLd 

0/11A ^LcsooJI juao . jjjoJjujjoJI 


> Toni Imam Tontowi 

Wa'alaikum salam. Pemilihan Umum, merupakan “pesta demokrasi” untuk menentukan wakil 
rakyat yang diberi amanat, guna menjaga dan melestarikan kemaslahatan umat secara umum. 
Baik memilih legislatif atau memilih Presiden. Hal ini, disebut dengan intichabab alriqab wa ahli 
syura (memilih Pengawas Pemerintah dan Badan Musyawarah. Atau intichab raisul jumhur yang 
identik dengan nasbu al Imam (memilih Presiden yang identik dengan membentuk dengan atau 
mengangkat imam, dimana hukum wujudnya Dewan Suro dan Presiden adalah fardu kifayah. 
Artinya, kewajiban yang penting “hasilnya maksud”, dengan tanpa melihat pelakunya. 
Sebagaimana definisi fardu kifayah. Dalam Lubuul Ushul hal. 26: 

4 lcliiJ oljJL jhj jlc ,jo lojS iuoiij jlgjo u^°j 9 - 

Artinya: Fardu kifayah adalah sesuatu yang terpenting adalah tujuannya hasil dengan pasti 
dengan tanpa melihat pelakunya. 

Yakni, jika tujuannya sudah berhasil, maka kita tidak dituntut untuk melakukan. Sebaliknya, jika 
tujuan tersebut belum berhasil, maka kita semua yang mampu dan tahu, di tuntut untuk 
mengusahakan terwujudnya sesuatu tersebut. 

A. Kronologi pemilihan umum di hukumi fardu kifayah sebagai berikut: 

Sesungguhnya, Pemilihan Umum dalam rangka “pesta demokrasi” seperti di Indonesia, tidak 
pernah ada dalam sistem pemerintahan Islam. Dan sebenarnya, sitem Pilpres langsung, Pilgub 
langsung, perlu ditinjau ulang melihat dampak negatifnya lebih banyak. Tapi, yang wajib adalah 
terbentuknya kesejahteraan masyarakat, keamanan, dan berjalannya syariat Islam dengan utuh. 
Karena hal itu tidak dapat terwujud tanpa adanya pemerintahan yang adil dan bijaksana, maka 
wujudnya pemerintahan merupakan wajib. 

1I0I3 3^9 I3JI pJJ^ilo 

“Segala sesuatu yang sudah menjadi wajib, maka hukumnya wajib sebagaimana kewajiban 
tersebut”. 

Sebenarnya, mewujudkan pemerintahan tersebut tidak harus dengan pemilihan umum, jika dapat 
direalisasikan dengan selain pemilihan umum. Akan tetapi, jika hanya dengan pemilihan umum 
sebagaimana yang terjadi di Indonesia tercinta ini, maka pemilihan umum menjadi fardu kifayah, 
karena berusaha mewujdukan cita-cita tersebut. Karenanya, memilih dalam pemilihan umum 
hukumnya fardu kifayah pula. 

Lalu, apakah golput haram? Jika kita yakin atau punya dugaan bahwa dengan adanya kita golput, 
cita-cita di atas tidak terwujud maka golput haram. Jika kita yakin atau dhan (berprasangka) cita- 
cita tetap terlaksana walau kita golput, maka golput tidak masalah atau tidak haram. Demikian 
pula, jika kita yakin atau dhan golput atau memilih hasilnya sama, sama suksesnya atau sama 
tidak suksesnya. Jika kita ragu akan “dampak” golput kita, maka terjadi dua pendapat dikalangan 
ulama. 

1. Golput dihukumi haram, dengan mengacu bahwa “khitob” (tuntutan) fardu kifayah, asalnya di 
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tetapkan pada individu dan akan gugur setelah ada keyakinan atau dhan bahwa kewajiban 
tersebut sudah berhasil tanpa kita , maka dalam keadaan ragu masih wajib. 

2. Golput tidak haram, melihat asal fardu kifayah bukan khitob untuk semua indifidu, tapi kepada 
sebagian kelompok yang tidak tertentu. Dan dapat menjadi kewajiban setiap indifidu, jika yakin 
atau dhan belum terlaksana, berarti kalau ragu belum menjadi wajib. Pendapat yang lebih benar 
yang pertama. Hal ini disebabkan kemungkinan arah khitob tersebut dengan melihat dua 
pandangan sebagai berikut: 

Melihat jika tidak ada yang melakukan sama sekali, yang berdosa adalah semua individu. Maka, 
arah khitob fardu kifayah pada indifidu. 

B. Melihat jika sudah ada orang lain yang mencukupi, kita tidak mendapat dosa. Berarti, pada 
dasarnya kita tidak wajib. Keterangan ini sama dengan fatwa al Syekh Zakaria al Anshari dalam 
kitab Ghoyatul Wusul hal 27; 

vSJ&jj )l Qjill l^lH ^sJlaJ ugj) lo5> J5JI jdc 4 jG&JI iSl <ul 

jo loS .oioJI (juoiull Jizflj u-OjiJI loiLjjj pil jv9 4 jIc 13 jo>JI fbic. Lo lifi >3 4jjli 
0^11 C&l ^1 u^palll jdc 4jli&ll JJi ~ oT CsvJj — fb <jlsLo s^IlI ^ JaaJI Ojlpc* . 

J13 J jJj - jJ^JI 4ol 0^3 ^vi o? 4J 3*p>j cliji}U ^SjljJI p[p)ll lsl^3 - 

qo uuoajJI Jjill .^13 ^ ^03 «UC dai) 3 I 4Ja9 O^jC qI okJI jdc DjISo p 

^ ^1 ^03 4j1c u >3 dai; ^3 <daii ^1 0 Jit. qI qIo. 

Artinya: Menurut pendapat yang lebih benar bahwa “fardu kifayah”, di arahkan kepada semua 
individu, kerena dosanya dibebankan kepadanya jika sama-sama tidak ada yang melakukan 
sebagaimana fardu ain. Dengan dasar firman Allah. 

4 JJI 1 03 JJ 03 J ^1 I 3 LIJ 3 

Ini pendapat mayoritas ulama. Dan sebagaimana nashnya imam Syafi’i dalam kitab Um hanya 
saja fardu akan gugur dengan sebagian yang melakukan. Karena maksudnya yang penting hasil. 
Bukan bebannya terhadap mukallaf. Sebagian ulama berpendapat, kewajiban tersebut diarahkan 
kepada sebagian, bukan setiap indifidu. Sebagaimana pendapat Imam Fatchurrozi, dikarenakan 
dicukupkan pada sebagian dengan berdasarkan ayat; 

I jJI ‘tol Ch% 

Kemudian kisaran kewajiban tersebut pada dugaan masing-masing dengan mengikat kewajiban 
diarahkan kepada semua individu. Maka, barang siapa menduga bahwa orang lain telah 
melakukan atau dia sendiri melakukan, maka kewajiban telah gugur. Barang siapa tidak menduga 
dan tidak melakukan, maka tidak gugur atau tetap wajib. Jika mengikuti atas kewajiban sebagian, 
maka barang siapa menduga tidak ada orang lain yang melakukan dan ia tidak melakukan maka 
dia menjadi wajib jika tidak maka tidak wajib. [Ghoyatul wushul hal 27]. 

Sumber: http://misykat.lirboyo.net/hukum-golput/ 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/744195938936550 
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3282. CINTA TANAH AIR SEBAGIAN DARI IMAN (HUBBUL 
WATHON MINAL IMAN) 

PERTANYAAN: 

> Nona Arya 

Assalamualaikum, katanya hubbul wathon minal iman.Itu hadits atau apa? Apakah seorang 
nasionalis tidak dikategorikan "mencintai tanah air"? Bagaimana fiqih menjelaskan definisi 
"mencintai tanah air" niku? 

JAWABAN 

> Yai Langlang Buana 

Pertanyaan : Benarkah kalimat" Hubbul wathon minal iman " itu hadits palsu? atau yg semakna 
dengannya..dan benar ga Istilah NASIONALIS itu produk Non Muslim, yg gunanya utk menkotak- 
kotakkan Muslimin?.. Jawaban: 

> Arwandi Arwan 

wa'alaikumsalam.wr.wb.. Dlm ktb Asnal Mathalib hadits ini memang masuk kategori Maudhu.tapi 
menurut pen-tahqiqnyaa Syaikh Mahmud Al Arnauthi,"lmam Assakhawi dlm ktb Maqashidul 
Hasanah mengatakan tdk Mengenal Hadits ini.tapi Makna haditsnya Sohih". Wallahu Alam. 

Asnal Mathalib, hal 181.karya Almuhaddits Muhammad bin Darwisy Albayruti Rh. 
www.piss-ktb.com/2012/02/384-cinta-negeri-sebagian-ciri-beriman.html 

> Yai Abdullah Afif 

Al Hafizh Assuyuthi menulis dalam Kitab Addurar al Muntatsirah halaman 9 : 

4jIc u9fll pJ oLoj^I Ljy.ii>. 

Hadits 'HUBBUL WATHAN MINAL IIMAAN', Aku tidak menemukan asalnya 

Al Hafizh Assakhawi dalam Kitab 'Al maqashid al Hasanah halaman 100 menulis: 

JjjjJo qjo JjujJL>jall cjb jA oliao3 i^ulc i_99l pJ iqLqj)II jjo ^b^l 

jJb O3IS1J3 i < ul3>| jJj < 193^3 t<uUo3l jJj i_ 9 j£ jibuli J^jJI i_ 9 j 2 j qI Ob>jI N :J32 j LjIj^I Ci&Ojuj 

«uloj (jo ijuzb.o Lo 

Hadits 'HUBBUL WATHAN MINAL IIMAAN' , aku tidak menemukan asalnya, maknanya shahih, 
didalam 'Tsalitsil Mujalasah' karya Addinawari, dari jalan al Ashmu'i, aku mendengar seorang 
A'rabi berkata: Jika engkau ingin mengetahui seorang laki-laki, maka lihatlah kecintaannya kepada 
tanah airnya.dst 

Al Hafizh Ibn Hajar dalam kitab Fathul Bari juz 3 halaman 261, ketika mensyarahi hadits Imam 
Bukhari dari shahabat Anas: 

LeS> 4jIS cjl5> q|3 <U9lj g*2>3l 4L^oJI olijS j^A jolu ^9 N 4^3 4j]c 2wl jJio 4 jI q15> 

Adalah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bila pulang dari bepergian dan melihat dataran 
tinggi kota Madinah, Beliau mempercepat jalan unta beliau dan bila menunggang hewan lain 
beliau memacunya” 
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Al Hafizh berkata: 

4 jJ] I3 c UC3j J iJ0 1 cLu2)loJI JLci 9 ijvlc Cuidl \S&3 

Didalam hadits menunjukkan tentang keutamaanya kota Madinah, dan disyari'atkannya cinta 
tanah air dan rindu kepadanya. Wallaahu Alam 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/7873536679541 10/ 

3733. HUKUM MENEMPATKAN AYAT ALQUR'AN & FOTO 
ULAMA PADA POSTER KAMPANYE 

PERTANYAAN: 

> Mas Muh Muh 

Asalamualaikum, pak ada yang tanya bagaimana hukum menempatkan ayat-ayat firman Alloh dan 
foto ulama pada poster atau kalender pada salah satu caleg, padahal setelah tak terpakai akan 
dibuang dan bahkan terinjak-injak (terhinakan). Terimakasih 

JAWABAN: 

> Ghufron Bkl 

Hukumnya makruh: 

1 /S*£bs)!l 

J^3 i_j3jJI (jjjjJ 3 iajbJI jy>j 3 dtli 3 pl&Jo 3 ljLj 3 ^XujnJ 3J3 iaJt> jdc oljiJI OjlJ3 

p i&ui 


Boleh disentuh dan membawanya dalam keadaan hadats : 

104 J3^1l c_>>JI £bs)!l 

I3 djjuJJ ^lio Jj\ jdc olj&ll ijo cjui L@_fS ljjZj 49j3 ^3 4ajjojiJlS 4*jdl_pJI jjsi i_u£ Lo Lol 

<0^! LgJjoo ^3 I^jujjo ^9 fJil_pJl3 Ifrilc juJI e jdj I3 JLs2j i_jL£>JI L 4j93 Js_>Sj aJj blj£ 

Ja> N ^!j L^iukj3 _>3_>=JI 4 jL£ 0^3 jJb 4 k 9 l>joJlj 1 $JjoI> jjoL ^3 4 j^!I hiu 4 oJS 

0330 3I laoui Lgjic 

! plakJl3 ! 4 oLoaJl 3 ! i_jLjJI3 i < 4 judl_pJJ QJO C-vJVjuJ <utc i_u£ Lo I0I3 1 

ju>j bj^j 3 jI oiiaoJI jjjJlkJI gpwDJl jJb 4 loi> ^3 < «Iujjo p_p>j ^ls ! J3—o^lI3 ! «laoJI »_iji^3 

1S33JJI i_ 9 jiu 

Penyertaan Asma' Mu'adzom dalam alat kampanye hukumnya Khilaf, menurut Syafi'iyyah makruh, 
menurut Malikiyyah Haram, dan menurut sebagian Hanafiyyah boleh. Sedangkan menyertakan 
foto adalah boleh bila ada ijin atau qorinah kerelaan dari kyai tersebut. Wallahu A'lamu Bishawaab 

Referensi: 

(234 y-o / 16 £) - 4 )^iiaJI 4 c 3 u*j 3 nJI 
-kulSJI ijdc (jl^fljl 4jb$ ! 

8 - iS>!3 1 (j^jllll fJSill 0 >j io3ilJI 49lioo oI^aJLi olku>JI uiiiij 4fi>l jJj fUolzsJI y-Zsaj3 4 j 2?LLJI Cufio 
jl 3 > jJj 4jiixll j CjiS>i 3 . qL0Jo}II ijJj 4jjihJ qLLj>JI jdc ijJLsJ ^ULll ^3 ol^iJI ^usu 4oji <L$JloJI 

( O# '■ j) : J. (2) JJJ> . 
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(38 / 1 g) - ^L>jqJI juao 

J^l3 Cjj\$ fOifo J35J3 «iUi 3^3 ^Udo3 i_jLjj3 ^XujjqJ 3J3 LjL> jJc v jI_>qJI v_jj£ OjSj ^39 
pj >j 4jj9 jJIsj «UJI ^*jdl 4 j1c yjdlJojS fc^bul i_9^Uj fciiaoJI <s3 Lo ds^Lo j*Aj ^3 plakJI 

qo ^LiS ij3 pX*JI ^aC 8^3 bJ l9^l> stabil O3I0 jyiLajJ sb| ^3 qIj£JI cjui i_jj£ Oj£j ^3 

(373 g-o / 5 )g- JjosJI «LiL> 

f^uj J3> I <b C3JJ qj£j jb OjjaJ ,j> JoliLjj 4 j 1 c o! pj >j fJ Cs3jjo JosLujj LojS ljujujj 3J3 , j p Jls - 

l$jJb i-JJjJ o! ‘Uo>> lp 0 ^ 3 ! ^ 3 ! J'ic bs3jjoJI (jyislsu ^3 iJJlil 4jl plcl3 - Jls qI jJI 

j p. £jjjj _fi> I "Ms ^[9 OjjaJ o:uC 4jlol jL ^3 4loi>j lo-blsLJ ^3 i_jujuojJI «ulc 4j^l ; JJi ^uo33 4 j oiikj 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/902170259805783/ 
www.fb.com/notes/9053791 92818223 
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25 ADAB DAN AKHLAQ 

Bab ini berisi dokumen tanya jawab dan diskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan etika, 
akhlaq, adab dan tashawuf. 

GAYA HIDUP 

Bab ini berisi dokumen tanya jawab dan diskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan adat 
kebiasaan gaya hidup sehari-hari, termasuk berpakaian dan berhias. 

0033. HUKUM MENYEMIR RAMBUT 

PERTANYAAN: 
lerma Khoirun Ni'mah 

Bagaimana hukumnya menyemir rambut ya ??? 

JAWABAN: 

Masaji Antoro 
Waalaikum salam wr. wb 
Pengecatan Rambut 

Memakai cat rambut warna HITAM tidak diperkenankan dalam ajaran islam berdasarkan Sabda 
Nabi SAW "Dari Jabir ra, dia berkata, ”Pada hari penaklukan Makkah, Abu Ouhafah (ayah Abu 
Bakar) datang dalam keadaan kepala dan jenggotnya telah memutih (seperti kapas, artinya beliau 
telah beruban). Lalu Rasulullah saw bersabda, 




(GHAYYIRUU HAADZAA BI SYAIIN WAIJTANIBUU ASSAWAADA) 

“Ubahlah uban ini dengan sesuatu, tetapi hindarilah warna hitam.” (HR. Muslim). 

Menurut kalangan Syafiiyyah unsur pelarangan ini karena dikatagorikan TAGHYIIRUL KHILOOH 
(merubah penciptaan Allah) terkecuali bagi WANITA yang telah MENIKAH yang bertujuan khusus 
untuk menyenangkan hati suaminya dan atas izin suaminya maka yang seperti ini diperbolehkan, 
seperti halnya malah disunnahkan bagi wanita untuk mewarnai kuku tangan dan kakinya bila 
suaminya memang suka dengan hal yang demikian. (Itsmid al'Aini 78) 

Pelarangan mengecat rambut dengan warna HITAM seperti yang tertera dihadits diatas 
sebenarnya dasarnya cukup banyak diantaranya sabda Nabi Muhammad SAW "Pada akhir zaman 
nanti akan muncul suatu kaum yang bersemir dengan warna hitam seperti tembolok merpati. 
Mereka itu tidak akan mencium bau surga.” (HR. Abu Daud, An Nasa’i, Ibnu Hibban dalam 
shahihnya, dan Al Hakim. Al Hakim) 

Seputar warna hitam yang dimaksud dalam hadits ini memang ada pendapat bahwa yang 
mengatakan bahwa yang dimaksud Nabi adalah warna hitam murni, jika bukan murni 
diperkenankan (Lihat Hasyiyah assanady ala annasaai 8/138 dan Hasyiyah as-suyuuthi ala 
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annasaai 6/646), namun untuk lebih berhati-hati alangkah baiknya juga kita hindari. Terkecuali 
bagi: 

1. WANITA yang telah MENIKAH yang bertujuan khusus untuk menyenangkan hati suaminya dan 
atas izin suaminya maka yang seperti ini diperbolehkan 

2. Lelaki yang bertujuan untuk IRHAAB AL'ADUWW (memberikan rasa gentar pada musuh islam 
dimedan perang) seperti yang pernah dilakukan oleh sahabat Utsman, Abi dujanaah, 'Uqbah bin 
'Aamir, Hasan Husen dll hanya karena peperangan dizaman ini sudah tidak ada berarti alasan 
diperkenankannya dengan sendirinya juga tidak ada (Syarh Annawaawy ala Muslim 14/80) 

“Sesungguhnya orang-orang Yahudi dan Nashrani tidak menyemir uban mereka, maka selisilah 
mereka.” (Muttafaqun ‘alaihi, HR. Bukhari dan Muslim) 

Dalam hadits ini diterangkan alasan disunnahkannya menyemir rambut dengan selain warna hitam 
demi menampakkan perbedaan dengan orang kafir (yang memang sangat dianjurkan), sebab 
meniru gaya dan kebiasaan orang kafir berarti sama halnya dengan mereka MAN TASYABBAHA 
BI QOUMIN FA WUHA MINHUM barang siapa menyerupai suatu kaum berati menjadi bagiannya. 

Namun Imam Al Ghozali menyatakan bila suatu kesunahan sudah menjadi sebuah TREND ahli 
bid'ah maka berarti tidak boleh dikerjakan lagi karena khawatir akan menyerupai mereka. 
Meskipun pendapat ini ditentang oleh sebagian ulama lain seperti Izzudin Ibn Abdis Salam. 

Dengan demikian ketika semir warna-warni selain hitam telah menjadi trend para preman atau 
anak punk seperti sekarang maka terjadi khilaf, ada yang membolehkan dan ada yang melarang. 

Hukum selengkapnya mengenai semir selain warna hitam ini telah dibahas dalam Forum 
Musyawarah Pondok Pesantren Putri se-Jawa Timur (FMP3) Di PP. Tahfidzil Our'an Lirboyo 
Kediri tahun 2010. 

Pertanyaan : 

Bagaimana hukum semir merah, kuning, baik pada keseluruhan rambut kepala atau hanya 
sebagian saja? 

Jawaban : 

Hukum bersemir merah, kuning, baik pada keseluruhan rambut kepala atau hanya sebagian 
diperinci sebagai berikut: 

- Dalam kondisi rambut beruban dan pada saat model semir tersebut menyerupai (tasyabbuh) 
pada kebiasaan (adat) orang-orang fasik, maka hukum bersemir merah dan kuning bagi laki-laki 
atau wanita yang belum bersuami terjadi khilaf (perbedaan ulama). Menurut Imam Al-Ghazali 
hukumnya haram Dan menurut Imam ‘Izzuddin Ibnu ‘Abdissalam tetap diperbolehkan. 

- Dalam kondisi rambut tidak beruban, maka diperbolehkan bagi wanita yang sudah bersuami atas 
seijin suaminya. Namun bagi wanita yang belum bersuami terjadi khilaf (perbedaan ulama). 
Menurut sebagian ulama haram karena tasyabbuh bil fussaq (menyerupai kebiasaan orang-orang 
fasik). Dan menurut pendapat yang lain diperbolehkan apabila ada tujuan yang dibenarkan syariat 
(gharad shahih). 
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356 _ J 

(3 ^J* J^ \j\juZ jL*^ AJ/J .li JZj VJ ^AP*i£j^U IjIa*£» jL^ lil C-*>^<Aj*ll ^j*i V) 

ll SjLlssJLJ ^La!I iJ ji |*JL*j a^Ip Jh\ ajL) j^JLll j (J ^h^JI (J ojjJLSlj aJl»-w^JIj OteSh 

(ju j a1a1w«J.I jjJLwJl (ju ^lj*Jl J-*a3j AJLP AJU* i)jl> ^ Oj*P <—^^4 ^j- 1 ^* aJ l)Ij v^-prtj (a!*j!j ^^-Jl <l)f 

* AjuL> 0*Lua lAla la®(3 ^c_4^vjJl v ApJUu^JJ Ijla-i jUa ISI Ca^JL aJI ^j+l ^ (JLa® AkjLaII 0 *Luil 

Liiljaa ^il ^5>«-^aJlj Aarjt 5 j!>U . 

354 ^iL*JI f jJrl ^at^a ^ ^a! (_£jLJ| ^3 
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j'i/ ij4 Jl 01 aJp aS)I J,l iO-jjJ-I £4j, Aj £JLj ^j&u <_aLa2aU <3 <_;l) 
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339 jUJl OiJUaJl fcUI) 
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? 'i/ ^1 lg!*aj Dj^J l$5"”y Ai^i |*-L»j aJp auI ^§31 ^p c--j 151 


^1 ji~J\ d^ii D>UJlj aUUt Jlj L.J JiaUl JaM 3^. ^ 51 Lfe» ^jLiJ. ii-Jl ily jyC-. 'i/ : v'>' 

iAU'i/lj , D15S/I 3>J Jjli5 ^Jj , aTjUJ.1 JprS/ jJ-t 3, Jl*lJl jaM ii>4 (l 151 j , o^aiil aTjUj:. 

I*JpI aS) 1 j objJliit otj}i/ J oliLsflJlj ol»JU<tilj jj-JalnJl c~w»-iJj i^Ldlj ^ll SjLpj .sUp^I a%^j kJ \^t 


0064. ISBAL 

Salah satu maksiat badan adalah memanjangkan pakaian (sarung ataupun yang lainnya) yakni 
menurunkannya hingga ke bawah mata kaki dengan tujuan berbangga dan menyombongkan diri 
(al Fakhr). Hukum dari perbuatan ini adalah dosa besar kalau memang tujuannya adalah untuk 
menyombongkan diri, jika tidak dengan tujuan tersebut maka hukumnya adalah makruh. Jadi cara 
yang dianjurkan oleh syara' adalah memendekkan sarung atau semacamnya sampai di bagian 
tengah betis. 

Keterangan tersebut bisa dilihat dalam kitab Al-Adzkar An-Nawawi. Yang dimaksud Sombong 
adalah orang-orang kaya yang suka menyeretkan pakaiannya,, karena pada waktu itu orang kaya 
dan miskin di bedakan, juga bisa kesombongan itu agar dianggap orang besar atau orang alim. 
Sebab para pembesar yahudi dulu ketika memakai jubah kelombrohan, bahkan sampai 
menyentuh tanah, dan ini sebagai ciri bahwa yang memakai jubah kelombroh itulah para 
pembesar yahudi dengan kesombongannya (takabbur). 

Hukum yang telah dijelaskan ini adalah hasil dari pemaduan (' Taufiq) dan penyatuan (Jam') dari 
beberapa hadits tentang masalah ini. Pemaduan ini diambil dari hadits riwayat al Bukhari dan 
Muslim bahwa ketika Nabi r mengatakan : 
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at jj A»LjUl ^y aJI aJJI Jjaij ) A >y y >r ^y> 


Maknanya : "Barang siapa menarik bajunya (ke bawah mata kaki) karena sombong, Allah tidak 
akan merahmatinya kelak di hari kiamat" (H.R. al Bukhari dan Muslim) 

Abu Bakr yang mendengar ini lalu bertanya kepada Nabi : "Wahai Rasulullah, sarungku selalu 
turun kecuali kalau aku mengangkatnya dari waktu ke waktu ?" lalu Rasulullah SAW bersabda : 

«I jj <d*jL c—J lilit 

Maknanya : "Sesungguhnya engkau bukan orang yang melakukan itu karena sombong" (H.R. al 
Bukhari dan Muslim) 

Jadi oleh karena Abu Bakr melakukan hal itu bukan karena sombong maka Nabi tidak 
mengingkarinya dan tidak menganggap perbuatannya sebagai perbuatan munkar; yang 
diharamkan. 

SUMBER : EBOOK MASA-IL DINIYYAH oleh Kholil Abou Fateh, Kompilasi ebook oleh: M. 
Luqman Firmansyah, Facebook Pages AQIDAH AHLUSSUNNAH : ALLAH ADA TANPA 
TEMPAT, Blog: allahadatanpatempat.wordpress.com 

0081. Lelaki Memakai Cincin Perak 

PERTANYAAN : 

Fahmi Syecher Attarmasie 

Assalamu'alaikum... Mau tanya nih... Bagaimana hukumnya seorang laki-laki memakai cincin 
perak... dan bagaimna jika cincin tersebutt dicampur dan kadar campurannya lebih banyak dari 
peraknya ??? 

JAWABAN : 

A Nafik Halim 

(J—j aJ^ aS)I Ajt jjtj jJ- JUi» dji 01S" aJ lilj i_ ^ aiA yi- Jj>rjJJ A*ii)U j 

a-Jj "VU&* a*Lj Vj Aiii {y JlS ja Jlij ap -Jai jUit ZJa- aJ&rj <Jt» 

A««J SI J iS j— -Jt jt (^«Jt ji-t . 

14 aL2 t-y* (Cj^Jt cSj-io 

Disunnahkan bagi orang laki-laki memakai cincin yang terbuat dari perak dengan sarat tidak 
sampai satu mitsqol dan tidak dicampur dengan emas yang kadarnya lebih banyak dari peraknya. 
Dan yang paling baik cincinnya dipakai di jari kelingking kanan atau kiri. [ Busyrol karim juz 2 hal 
14-15]. 

Zihad Hilmy 


OM-I jt A^ ^ u-J •/* ^ <c^U M ,LJt ^ Ait, ^ VI jJjUl o-J »/\ Vj 
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“Saya tidak memakruhkan bagi laki-laki yang memakai mutiara, kecuali karena adab saja sebab 
itu merupakan hiasan wanita, tidak menunjukkan haram. Dan saya tidak memakruhkan memakai 
yaqut dan permata, kecuali jika berlebihan dan sombong.” (Al Umm, 1/254. Darul Fikr) 

Dari Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, dia berkata: 

JA <uipj fU- o- Jai dXiA ^ L» <J JUi <u£ JA <uipj <uip *JLi' ,Jf\ Usrj ll)f 

*&-JlaA jUJt ( J^f iSji ^ U» JUi 

“Sesungguhnya ada seorang laki-laki datang kepada Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam dengan 
cincin terbuat dari kuningan. Lalu Beliau bersabda kepadanya: “Kenapa saya mencium darimu 
aroma berhala?” lalu dia membuangnya. Kemudian datang kepadanya yang memakai cincin dari 
besi, lalu Beliau bersabda kepadanya: “Kenapa saya melihatmu memakai perhiasan penduduk 
neraka?” lalu dia membuangnya. (HR. Abu Daud No. 4223. An Nasa’i No. 5159, lafaz ini milik Abu 
Daud). 

Sementara dalam lafaz Imam At Tirmidzi, ada redaksi tambahan : 


siJrl JjJ 2uU- kULLc- <j jt J,L« JUi t_-J‘i ja <ulc-j «l?t ^ 

Kemudian datang kepadanya seseorang yang memakai cincin dari emas. Lalu Beliau bersabda: 
“Kenapa saya melihat padamu perhiasan penduduk surga?” (HR. At Tirmidzi No. 1785, katanya: 
gharib). Hadits ini sering dijadikan dalil keharaman memakai cincin buat laki-laki baik dari 
kuningan, besi, perak, dan emas. Tetapi, semua riwayat ini dhaif. (Lihat Adabuz Zifaf Hal. 128. Al 
Misykah No. 4396. Shahih wa Dhaif Sunan Abi Daud No. 4223. Shahih wa Dhaif Sunan An Nasa’i 
No. 5159). Kedhaifan ini lantaran dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Muslim Abu Thayyibah 
As Sulami Al Mawarzi. Abu Hatim Ar Razi mengatakan: haditsnya ditulis tetapi dia tidak bisa 
dijadikan hujjah. (Al Jarh wa Ta’dil, 5/165/671. Darul Kutub Al Mishriyah). Imam Ibnu Hibban 
mengatakan: dia melakukan kesalahan dan berselisih. (Imam Abu Thayyib Syamsul Haq Al Azhim 
Abadi, ‘Aunul Ma’bud, 11/191. Darul Kutub Al ‘llmiyah) 

Maka dalam masalah ini, ketiadaan dalil pengharaman, merupakan dalil bagi kebolehan. Kita 
mesti kembali kepada bara’atul ashliyah (kembali kepada hukum asal) yakni bolehnya memakai 
cincin selain emas, baik itu besi, kuningan, dan perak, atau logam lainnya walau berharga tinggi. 

0091. Hukum Mencabut Uban 

PERTANYAAN: 

Nur Hafizah 

Apa hukumnya buang (Mencabut) uban ??? Halal haram mubah sunnah makruh. . . . Ga tau 
besyukur kah ? Merubah ciptaan kah ? 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot 


jjj Aili I 'jizS V Ju p-L-j 4 *Lp <3)1 ( _ S U» (^1 Jf- e-k* Jf- J* J) <^JaJ- v~iJl uci j 
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LjUwst JlS iS ^-*J U Si-o- JLjU^L (^Jl* jiitj aljj {Ji 

u'U'j ^ <ti uy. J J» Vj (l c>4 Jj A J J»** ^ J-'j* 5 ' ^ «j^s 


Al-Majmu’ ‘ala syarh alMuhadzdzab 1/292 


4i~o-J jlil «tjj j*JL«il jjj Ijiiij V : ‘Uljl 4i* k_JJaj M (^iJl Jj>J.I Vs~“^ '-*** «Asj 

ilt» ii-Ui oSl v^*"* U jUij «T ^il aJ- k-iij (l ^.y^i J-i A J • £\t) JUj (*Slt j* *** J' J" 

L«i^ t) 

Mughni al-Muhtaaj 1/191 

MAKRUH hukumnya mencabut uban dari tempat yang tidak dianjurkan oleh syar’i untuk 
menghilangkan rambutnya berdasarkan hadits “Janganlah kalian mencabut uban karena uban itu 
cahaya orang muslim di hari Qiyamaf’ (HR. Tirmidzi dan hadisnya di anggap hasan), meskipun 
Ibnu Rifah berpendapat sesuai nash kitab Al-Umm haramnya mencabut uban. Imam Nawawy 
dalam Kitab AlMajmu’ berkata “seandainya mau dikatakan haram karena adanya larangan tegas 
mengenai hal ini, maka ini juga benar dan tidak mustahil". Mencabut jenggot dan kumis bagi 
wanita hukumnya sunnat karena jenggot dan kumis bagi wanita adalah siksaan. (Mughni 
alMuhtaaj 1/191, Al-Majmu’ ‘ala syarh alMuhadzdzab 1/292) 

Namun seyogyanya dihindari karena ada ulama yang mengharamkannya ALKHURUUJ MINAL 
KHILAF MUSTAHAB "keluar dari perselisihan ulama adalah sunat" semisal ulama A bilang 
makruh sedang ulama B berpendapat haram, disunnatkan bagi kita untuk keluar dari perbedaan 
pendapat tersebut dengan TIDAK MELAKUKAN MASALAH YANG DI PERSELISIHKAN. 

0125. Hukum Mengadakan Acara Ulang Tahun 

PERTANYAAN : 

Basron ElangLaut Matalino 

Assalamu'alaikum. . . Saya member baru, mau tanya nih. Merayakan ulang tahun itu bagaimana 
menurut pandangan Islam ? Dan menyambut ulang tahun yaag baik menurut Islam itu 
bagaimana ? Makasih sebelumnya, wasalamu'alaikum... 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumussalam wr wb. Memang tidak ada kejelasan dalil yang pasti dalam ajaran islam 
mengenai perayaan acara ulang tahun baik yang mengaharamkan atau memperbolehkan namun 
dikalangan para sahabat Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wasallam sudah biasa terjadi saling 
memberi ucapan selamat antara satu dengan yang lainnya terlebih bila salah satu dari mereka 
menerima kenikmatan. Berarti menurut sebatas pemahaman kami (sementara ini) hukum acara 
tersebut MUBAH (bahkan sebagian ulama ada yang mengatakan sunah) sepanjang di dalamnya 
tidak ada hal-hal yang munkar, terlebih bila memang acara tersebut dilakukan sebagai manifestasi 
rasa syukur atas kurniaNya dalam di berikannya usia atau kenikmatan yang lainnya. 
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jJLdl Jaill-I JJLi ^lil <d*ij Ui' iSlIj (J UMT LjLwiv’t ^ jt jl (J,j*JiJl JlS a*j3 

APJj Mj A-» M ^L* «tjf A^i ijyiiii IjJIjj |i (joliit liL tiki <_jLsrt AjT Jjiil JiiU-l 

^Lil Jj3 (J L* <-->1» Jlai bl) (lUJU Jjs ^LfeJl oL aJ ‘IP'jj-S** Litj liJLii A£!>lkl A*j jsso- ^1 <_jl$JtJl 

liL»j L* aJ)I j jjij JL*Jl (J ^yg»; 

jt a^*J ^ lc. ASigkl Jl* f *ikS Ji* aj 5^4*-^ jbTj jU^t i>* _A”i k» <3C*j 

Jj-i j-io U> Ajt iijJ «jjp ,jp U. o y 3 *a» ^ liliLt ^ t—AS” (juj^j^iyaJl <_£ Uj ^j*iilj ^SLiJl i _pw !UJL! 

«L$i a&I Jus jj b*A)e aJI floi |JL»j <uU a&I ( _ s lyg Jl ( _ s ^j «j y 

Keterangan diambil dari : lqna Li assyarbiiny 1/188, Asna Almathoolib 1/283, Nihaayah alMuhtaaj 
11/401, dan Mughni Almuhtaaj 1/316. 

Wallaahu A'lamu bis Showaabi 

0301. Rambut palsu < WIG > 

PERTANYAAN: 

Cecep Setya 

Bagaimana hukum membuat, mnjual dan memakai rambut palsu (wig) yang terbuat dari selain 
rambut anak adam ? 

JAWABAN : 

AghitsNy Robby 

MEMAKAI WIG : 

jika najis = haram 

jika suci tapi tidak seizin suami = haram 
jika berasal dari rambut manusia = haram 
jika suci tapi dengan seizin suami = halal 

JJs- aJ OiL jl J »Uaj liT j laik* (J~£ jl ^.»1 J*£j j*-iJl 

“dan haram menyambung rambut dengan rambut manusia, atau dengan najis 
semata-mata, dan demikian juga dengan yang suci yang tak diizinkan oleh 
suaminya” [ Busyrol karim juz 2 :131 ]. 

MEMBUAT dan MENJUAL WIG: 

jika dari bulu hewan yang najis = haram 
jika berasal dari rambut manusia = haram 
jika dari bulu hewan yang suci = halal 

Masaji Antoro 
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Sedikit ulasan tentang menyambung dan hal yang menyerupai rambut Menyambung 
rambut pada dasarnya di larang dalam hukum islam, karena mengkibatkan unsur 
zuur (penipuan) dan taghyiir alkhilqoh (merubah ciptaan Allah) dan tidak 
menghormati atas bagian tubuh rambut orang lain sedang Islam benci sekali 
terhadap perbuatan menipu dan tidak menerimakan karya Allah, karenanya Nabi 
muhammad SAW melarang perbuatan ini 

aJL^ jJl aUI 

“Rasulullah s.a.w. melaknat perempuan yang menyambung rambut atau minta 
disambungkan rambutnya.” (HR.Bukhari Muslim). 

Namun bila yang dipakai sebagai penyambung rambut tersebut bukan sesuatu yang 
menimbulkan kesan penipuan karena bentuk sambungannya bukan rambut atau hal 
yang menyerupai rambut, hukumnya boleh. 


^ t) (_r^ JjSlI t) AjSlj JjUJI j*Jm jt ^A 

LS j^aJlj (3 j Ai»l J jSLmJJ Aj ^ jA j^O^l J <J j 

AiP ^S. yJj jxAS\ a**Xj U? La jAj <LJ jli\ j>jA\ yA. Jl Jajj L^tj ^ (JLS ^^*a0.1 (3 aJLS 

Menyambung rambut dengan menggunakan rambut najis atau rambut anak adam 
hukumnya haram berdasarkan hadits diatas dan karena memakaikan barang najis 
dalam dirinya (dalam masalah pertama) serta mengambil keuntungan dari bagian 
tubuh (rambut) orang lain yang kemulyaannya haram dimanfaatkan. Seperti halnya 
rambut juga tidak boleh disambung dengan memakai sobekan kain, bulu wool. 
Sedang mengikat rambut memakai benang-benang sutera yang di warnai dan 
benang lain yang tidak menyerupai rambut hukumnya tidaklah di larang. [ Mughni 
AlMuhtaaj 1/191]. 

Mbah jenggot 

Diperinci: 

a. Kalau penyambungan itu memakai rambut najis maka hukumnya haram secara mutlak. 

b. Apabila memakai rambut yang suci maka diperinci lagi: 

1) . Apabila memakai rambut manusia, maka hukum penyambungannya haram 

2) . Apabila memakai rambut buatan, maka hukumnya boleh atas izin suami. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Fathul Jawwad Halaman 27 : 

01 Aji 1 0>~Ul Ui^Uiv» Jli L*5" j*A Jl yA j*Aj La j*A etjit J w»£ 

£jjJl Oil jm LiLlja* j»^.at jA Otj Lilit* j» y>- L j* jJj ^ 015" oy» jaUaj 015" Otj ULUk ^y 


b. Bujairimi ala al Minhaj: 

015" f.1 y* UUJa* j»t J>- jt yA j*Aj La j*A etjit J*pj ot <LU s\p-j J*.^1 Lgii» ( etjil J *p jT ) aJ ji 

^jjJt aJ Oit Oy» j^oT jA jp jaUs j*Aj LgJU p j L»tj V J-*Jl jt ^jjJl Oi^ Lajja jA jt La j*A y L ~A 1 jAlU 
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^ AjI jlL* jUtf aJLsAAjIj Aj^f aJ jiJ ^ Aa«jj*^ L*S** 

j r c^c/ 

0386. BERPOLA PRILAKU DAN GAYA HIDUP MIRIP 
ORANG KAFIR 

PERTANYAAN : 

Hafa Zubair 

Sebatas mana meniru pola prilaku dengan orang kafir (tasyabbuh bil kuffar) yang diharamkan 
syari'at ? 

JAWABAN : 

Dhimas Zaki 

Batasan sederhana, bahwa sepanjang kita tidak memakai atau melakukan sesuatu yang 
merupakan "ciri khusus" sebagai identitas suatu agama (non islam) atau "golongan" ( NON 
MUSLIM ) tertentu,maka itu bukan lagi disebut "tasyabbuh", kecuali kita memakai atau melakukan 
yang merupakan ciri khusus dari "kelompok" (NON MUSLIM) itu. Berdasarkan referensi yang ada, 
dulu di zaman penjajahan, seorang muslim yang berpakaian lengkap, jas dan dasi, termasuk 
perbuatan "tasyabbuh", sehingga diharamkan oleh sebagian ulama', tetapi karena sekarang 
pakaian jas dan dasi bukan ciri khusus milik golongan tertentu, maka berpakaian yang oleh 
sebagan ulama dulu dianggap "tasyabbuh", sekarang tentu bukan dianggap "tasyabbuh" lagi. 

Masaji Antoro 

BERIKUT SEDIKIT RINCIAN TASYABBUH dengan ORANG KAFIR: 

❖ Bila penyerupaan (TASYABBUH) nya dengan tujuan meniru orang kafir untuk turut 
menyemarakkan kekafirannya maka hukumnya menjadi kafir. 

❖ Bila penyerupaan (TASYABBUH) nya dengan tujuan hanya meniru tanpa disertai untuk turut 
menyemarakkan kekafirannya hukumnya tidak kafir namun berdosa. 

❖ Bila TASYABBUH nya tidak sengaja meniru sama sekali tetapi sekedar menjalani sesuatu 
yang kebetulan sama dengan mereka maka tidak haram tetapi makruh. 

ji^Jl J\j^ l*WslSj p-fip (Jl L Ja d)t UI 4jt jli^Jl ^jiil fULUl aL* 

t iUU* J,l _jJl jt OjaJI jjU-i ^ A—idl x*ai> Jj diJ x^l> M ot UI j i U 4 J J,l |* 4 *^ jt 

e!>lsflJl <_£ t -UjJl XiS a ja <tJ jii O t Ulj ( ^Li ajJUr. 


Kesimpulan dari pernyataan ulama tentang berbusana dengan menyerupai orang-orang kafir 
adalah jika dalam berbusana dengan mereka itu karena adanya rasa suka kepada agama mereka 
dan bertujuan untuk bisa serupa dengan mereka dalam syiar-syiar kafir atau agar bisa bepergian 
bersama mereka ketempat-tempat peribadatan mereka maka dalam dua hal diatas dia menjadi 
kafir, namun jika tidak bertujuan semacam itu yakni hanya bisa sekedar menyerupai mereka 
dalam syiar-syiar hari raya atau sebagai media agar bisa bermuamalah berhubungan dengan 
mereka dalam hal-hal yang diperkenankan maka ia berdosa (tidak sampai kafir, red), atau ia 
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setuju dengan busana orang kafir tanpa suatu tujuan apapun maka hukumnya makruh seperti 
mengikat selendang dalam shalat. [ Bughyah al-Mustarsyidiin 1/529 ]. 

AA^Jj Iji&i |*-i jiiiSi (dai jliti jf Ujai ji^Jl jlici •, g; <uilil (iJUS Jj»i 01 Ajf J*<sL?Jli 

<uIp ufjj |t-S Olj |*j!j 

"Ketika berpakaian (tingkah laku) menyerupai orang kafir, untuk syi’ar kekafirannya maka ia kafir 
dengan pasti ....s/d ... seandainya tidak bertujuan menyerupai mereka sama sekali tidak apa-apa 
baginya tetapi itu makruh". 

of iS iJafyl j. i—i jf- lj5” J5” ^ j- jv j Jl Jail! IjaU» A^aatU L» <5)1 £«j «j^a- ^jf ^ JlS 

^ A«i>iil S/ La_ p»jj oLis^Jl jomj c£j!l ^ .sl 

"Syekh Abu Muhammad bin Abi Hamzah berkata menurut dhoirnya lafadz adalah melarang 
menyerupai pada setiap sesuatu (dari kafir) begitu juga dalil-dalil lain mengatakan. Maksudnya 
menyerupai (orang-orang kafir yang dihukumi haram) adalah menyerupai dalam pakaian, hiasan, 
sifat-sifatnya dan sesamanya bukan menyerupai dalam urusan kebaikan". [ Fathul Barri XI 273 ]. 
Wallaahu A'lamu Bis Showaab 

0531. Mengidolakan Artis Non Muslim 

PERTANYAAN : 

Nur Hasyim Juragan EsKrim 

Assalamu'alaikum wr wb. Bagaimana hukumnya ngefans sama artis non muslim ? matur nuwun 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Kalau pengidolaannya berhubungan dengan keyakinan, aqidah dan kemaksiatannya maka tidak 
boleh tapi bila tidak berhubungan dengan itu semua maka tidak apa-apa. 

50 jliil Jj jJt JU-I 

UT j\£±\ j y> Jj ■L^a** WsjJl OS/ <5)1 jls 1 - j tjS- j» jt Ai* f.1 y* \J> U 0 jJtj A 1 *flj»il> ^ji!l 

t) 

V —^ i j*J (jjJ—Ui-lj w jtj-iSlt V-Ua^< 

i j <S j y ll yS L-i y\ li 

j ^Lp <J4JLP OjjJu ^Lp <1) 

Hindarilah pergaulan dengan orang-orang yang berakhlak buruk, orang dungu, ahli hasut dan 
orang-orang yang gemar membikin kericuhan. 

Setelah Kyai nadzim menganjurkan bergaul dan memilih bersahabat dengan orang-orang yang 
berbudi pekeri baik, beliau melarang untuk bergaul dengan orang-orang yang berbudi jelek karena 
pergaulan akan mendatangkan efek negative baik dari segi duniawi maupun ukhrawi sebab 
melihat salut mereka (saja) memudahkan kejelekan ada dalam hati dan membuat hati sulit 
menghindar darinya, “tabiat manusia selalu cenderung ingin menyerupai dan mengikuti terhadap 
teman bergaul”. [ ‘llaaj Al-Amroodh ar-Rodiyyah Bi Syar’l al-wasyiyyah al-Hadaadiyyah 214 ]. 
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0535. Membuat Tato 

PERTANYAAN : 

Alech Najwa 

Asslm alaikum wrwrkth.. TATO., skarenag jadi trend di kalangan anak2 muda , g cuma laki-laki 
yang prempuan Y pun g kalah banyak.. Kata Y seni.. Gmn nie khukum mnrut islam itu sendiri ?? 
Skarena kang akeh.. 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot 

Tato ada 2 macam : 

1. permanen sulit hilang.model ini tinta ada dibawah kulit cara masukkan tinta dngn jarum.yang jns 
ini wudhu/junub sah karena g menghalangi sampenya air kekulit. 

2. non permanen tinta diluar kulit.jns ini wudhunya g sah. 

Dua-duanya Hukum membuatnya haram. 

Raden Mas LeyehLeyeh 

M J Ifrds ys>rj l» y Jfu 0*15 ISJIS' 0^» jy ~~• jvP I jLasj 

L^jJi u-jsi jl y M o*lS _jJ oJlT Olj jt y aJl J^e- 

[ Bujaiirimi alal manhaj 1/71 ]. 

Masaji Antoro 

Hukum membikin TATTO satu paket dengan hukum memakai BEHEL atau PANGUR, HARAM 

aS)I (jik- ol y^li obeJUlllj oL»P*jlI~Jlj ol»-iljJl aIJI yi :Jlj Ail AiP a!!I y\ ^fij, 

L» j a')! JU «Alit ohS” y y j aJLp <3)1 a&I J yj a1*J y y^i ^ L«j :Jlai tiiJUi y if.\ y\ aJ cJUL» 

4*lp JJjLw* 4JLP jjl 

Diriwayatkan dari Ibn Mas'ud ra bahwasanya beliau telah berkata: Allah melaknat para wanita 
yang bertato dan para wanita yang minta ditato, para wanita yang menyuruh wanita lain untuk 
mencabuti bulu alisnya agar menjadi tipis dan tampak indah dan para wanita yang 
merenggangkan gigi mereka sedikit untuk kecantikan dan para wanita yang mengubah ciptaan 
Allah. Ada seorang wanita yang berkata kepada beliau dalam hal tersebut, kemudian beliau 
berkata: "Bagaimana aku tidak melaknat orang yang dilaknat oleh Rasulullah saw, sedangkan hal 
itu disebutkan dalam al Quran", Allah ta’ala berfirman: Apa saja yang rasul datangkan kepadamu, 
maka ambillah dan apa saja yang Rasul melarang kepada kamu sekalian, maka hentikanlah. 
Telah disepakati kesahihannya oleh Imam Bukhori dan Muslim. [ Kitab Dalilul Falikhin juz 4 hal 
494 ]. 

■aW j j* yS’JJ ‘(u— y’JJ y ^ yj) y* (*>£j 

yi» : p-L. J A A* <3)1 JUs aJ yi i y .io yJ- Jojj t(« jJ^I jy> J-solJ-l f^l <3 jji jf aIj jt a j^s>- f ^OJl 

jJLii U J yi- it j <*JL*UJl ^ t (3) «4)1 jU olIjjiil ty^Ai oUJL&lj <oUd,lj oUUlj <obr- yA\j obM_^ll 4)1 

AD*J jj£ V ^0"^ 3)Sl ^jlp AAalllj 
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(3) j»J»j yJlj kS > ‘\jJljtiUsyJlj aU»I_ jJl Alll j*J» :j^P ^jI y tsiaj ApbJrl aljjj OJjl ^P ApLJtI «Ijj 

^A :aL* 9.atjil j*J* Aj J&d i(Jy~\ etyl y^j ety\ yS. J-asj' ^Jl ^ :aU>IjJIj (190/6 IjUsjSl' J*!) i3Uow> 

V- J lta j (^Aj :A-*aAii» :oUa^lllj .A; JJ*iilj JpUJl j»lJp- |V-S<_jJlj .a !yay :U> Jlibj tiiUi U J*ij il)t t-JJa j 

bUiilj liLwit |ju L» JjJ Asslil» oUJilS.1 j tlAjvP ^ jt ui) y Ia j*J» aLjJ.1 :a^UI j ^ j*-Sll ijui 

^ ‘u—^ ‘l/ 2 ^ <&' 14^=- J» a^-5- ja*j y^ jj£ ^ J 15 • 

(67/1 :<^Xtjiil ^j-io _ja-S|I aa£) a**£pj ^JLil j*p y U^ ; « ; L» Jjyi t,ju»rU-l &jyL» 0,j^"- jj*!. 

Al-Fiqh al-lslaam 1/410 

- AiP aUI iy^> J,\ ^ y y^iil ,_/*" «UpI L» : jjjjiil J*-f ^ UaJf O-l^sJl jaj 

oUJliiJl j i oUa^Jl j oUz*Ul j (2^ ( o*L«-ji ^u—«Jl^ oU>l aJJI ^*J * j a«JLp aJJI aJJI J y* j 315 i jLs 
•y'A' o* (1) t aUl jli- olj-Ljl (2) . 

aUI jIp j^ju <_jLj : JJj t <_jIj Igjfij i L^IpI» ^Jp cL~pb-fil c~s«j t i*j?*-* jytl I «1p : yi\ Jl» 

J* ■ ( 3 ) 


(2) (£■!' : oUr’ljJ'j . jf f (*^' J**~* t) j>i 

jV-ijJl twik» j^Aj A^jS~^» t |*-SJ . 

(1) i y~** ^j) aJJI XS- i y ( la — 1678 / 3 ) |*JL~* Aar^a 1 ? "... olj^ 1 ji-J.1 j ob^ljJl <5)1 t j*J " : d-j»Xa- 
( iw3jl*J.l la — 22 / 6 JU^l.1 ^ . jS^US* *X^“! Aata , «-s^j aJU^^* ^3 Aar. a(3j ^ aiP Aill . 

(2) Li y>»\ L^jaau JLpLjlJ ijjJ». OLu^SM l)^ ' ^Jlj . 

(3) 372 / 10 jUi t 393 t 392 / 5 ^yJi ^ . 

Al-Mausuu’ah al-Fiqhiyyah XI/273 

il^* 0j“^ >-j a*4 |i 01 t-iA a*>jL4 aLJ- j^aatJ aLj AjIp jlj ^ 0^ (J,l ijj^\j Jllrl jjf- “^01 C ) 

Uik. AJtjV' ^ 'i! l 4 aab t) aajLJI r ^\ oljjiai 

jl AarLl- 015” L>!» i_jui^ll Jla- AL»i O'j Liijaa Aliljl A^Ip a-jS; V 0 y^aJ' Aib»*^ 1 _a1^ ;1 '' a 1*J OJ ^jjasiJl JlSj 

Aa!>lsa Mj AiP 'b! aiiljl AjIp O-arJ C--arJ V'j <—jl j*-»-j Jjl^ “'-lljl y i—ila 1 0^» V'j UiJaA y£ 

A*a 

jl 0'j LfLf^ eMsflJl Vj ^4^ i-aaj jl ^>^r' eljlx» ^ L^aLL» Iajvp ^»V5 0' a>T AlsaUj 5^>J-I j^A- Utfj Jli f 

1 4 Pjj Aarll-I algi)! JUjj A^Jli AarLl-l C~*b L» (J L^olaPj Lfa^LiJl yu e!>Ls<til c~>vva L^«IL« LAjjP 

et Aj*>lsa Jts,a; yO jls- jvP iUi i! y oy» 

l’aanah at-Thoolibiin 1/107 

TATTO 

Hukum bertatto HARAM. Menghilangkan tatto bila dilakukan saat seseorang sudah mukallaf 
(dewasa dan berakal), tidak dipaksa, tahu keharamannya, tanpa kepentingan, bisa dihilangkan 
maka wajib menghilangkannya, bila tidak maka tidak wajib. Wudhu, shalat dan menjadikan imam 
orang yang bertatto sah 

f r J1 C. Cs 9 " jy yj ^ Jyi'139 /1 (^t liliJt Jl»- ^ 
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I jj «A’ 01 AiJltAiP ^ ^ili ^1 jp- ijj'Jlj .ilirl jj*i J-A’Uii ^Otl i—jiai4 jf aJLJ jii< 

"Jj Ai»Ulj aJ!>Ws tAJljl <*jJu “Jj 'Jtj ap^L «W’ j> aLU ISI li*j ti) jiit a«j 4-U ^1 'J j AiJljl jl i—SW- oy 

jv-ij l^ip OlT ISI !At« «Jj aU £->j L» 

BAHASAN TATTO: 

Tatto ialah tanda pada tubuh yang dihasilkan dengan cara menusukkan jarum pada tubuh hingga 
mengeluarkan darah kemudian meninggalkan warna membiru atau menghijau dari bekas tusukan 
jarum tersebut, perbuatan semacam ini dilarang berdasarkan hadits Nabi 

a))I o>loUrLfcll j oaI~*."U^ oUQi j caWD>I^JI aJJI aJI aip aJJI ^$1 

jv5”l?T L »j a&I JU tA&l «-aLT jPj aJLp <3)1 ^^Ws a&I J j~»j aj«J ^ ^ L«j :JUi tOJllS ^ a«lj^l aJ cJUU 

aJp JjW .1 AiP L»J tjJsiwj J yjtJ\ 

Diriwayatkan dari Ibn Mas'ud ra bahwasanya beliau telah berkata: Allah melaknat para wanita 
yang bertato dan para wanita yang minta ditato, para wanita yang menyuruh wanita lain untuk 
mencabuti bulu alisnya agar menjadi tipis dan tampak indah dan para wanita yang 
merenggangkan gigi mereka sedikit untuk kecantikan dan para wanita yang mengubah ciptaan 
Allah. Ada seorang wanita yang berkata kepada beliau dalam hal tersebut, kemudian beliau 
berkata: "Bagaimana aku tidak melaknat orang yang dilaknat oleh Rasulullah saw, sedangkan hal 
itu disebutkan dalam al Quran", Allah ta’ala berfirman: Apa saja yang rasul datangkan kepadamu, 
maka ambillah dan apa saja yang Rasul melarang kepada kamu sekalian, maka hentikanlah. 
Telah disepakati kesahihannya oleh Imam Bukhori dan Muslim. [ Kitab Dalilul Falikhin juz 4 hal 
494]. 

Dan bagi yang sudah terlanjur memakainya wajib menghilangkannya sedapat mungkin bila 
memang tidak menimbulkan bahaya pada dirinya dengan bahaya yang dapat diperkenankan 
seseorang menjalani tayammum, bila khawatir menimbulkan bahaya maka tidak wajib 
menghilangkannya dan ia juga tidak berdosa karenanya bila memang ia telah bertaubat.Ketentuan 
ini (wajib menghilangkannya) saat tattoo tersebut dilakoni dengan kerelaannya (tidak dipaksa) 
waktu ia sudah baligh/dewasa, bila terdapat sebelum dewasa atau dipaksa saat membuatnya 
maka tidak wajib dihilangkan.Shalat dan menjadikan imam orang bertatto dihukumi sah, dan tinak 
menjadi najis akibat semacam tangan disentuhkan pada anggauta tubuh yang terdapat tattonya. 
(IQNAA' 1/139). 

Di antara syarat-syarat wudhu adalah bersih dari segala hal yang dapat mencegah sampainya air 
pada tubuh, dan tidak tergolong mencegah sampainya air tera yang sulit dihilangkan seperti tattoo 
maka hukumnya dima’fu (dimaafkan). [ Inaarah ad-Dujaa hal. 60 ]. 

AW <uip jjj |VJ j»oJl J&- j J* y“J ( )55 / 4 v-Jai1-1 A*£L>- : 

A)l*jJ Aljljl ^Lp APrW- IL ^Jlp a1a 3 ISI Ajf ^j^<^.A<il A,uU ) ! aJ j&. ^ I -fc I jf 

i C-S^scsj AjJljl AajIj U j Jjj&wjt <dljl ^ i—SW-j AsrWJ jf f.jptii l) lL»L«r jf L»ALt» jf SjW» ^ *J Jj» 3 IS^». Ui lllj 

jf- <i>o?Jl fAJuJ ji j* (Jj t ajLI^; Jll- ^ eC*jt j*-ijyi j* 3>f WUS <j* j Js-j t ai»L«Ij ajIJUs 

j ^ ^ji> wijJi aj iir t <u«jso li 9j jf UjL» jf ulu «l» au ji*j j*J i«i ]a* ajUaj jip uij aU-^ . 

Tatto ialah tanda pada tubuh yang dihasilkan dengan cara menusukkan jarum pada tubuh hingga 
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mengeluarkan darah kemudian meninggalkan warna membiru atau menghijau dari bekas tusukan 
jarum tersebut.Hukum menghilangkan tatto bila dilakukan saat seseorang sudah mukallaf (dewasa 
dan berakal), tidak dipaksa, tahu keharamannya, tanpa kepentingan, bisa dihilangkan maka wajib 
menghilangkannya, bila tidak maka tidak wajib.Maka bila dilakukan saat ia masih kecil, dipaksa, 
tidak tahu keharamannya, karena ada keperluan, khawatir timbul bahaya yang hingga 
diperbolehkan baginya tayaammum maka tidak wajib menghilangkannya dan sahlah shalat serta 
menjadikan imam dia.Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa orang yang menjalaninya 
setelah ia mukallaf atas dasar kerelaan, tidak menimbulkan bahaya saat menghilangkannya 
dengan bahaya yang memperkenankan menjalani tayammum maka terhalanglah hilangnya hadats 
dari tempat dari anggauta tubuh yang ditatto karena kenajisannya, bila tidak dalam ketentuan 
diatas (mukallaf atas dasar kerelaan, tidak menimbulkan bahaya saat menghilangkannya dengan 
bahaya yang memperkenankan menjalani tayammum) maka dianggap udzur 
keberadaannya.Keberadaan tattoo yang tidak dianggap udzur bila bertemu dengan air sedikit atau 
barang cair lainnya atau sesuatu yang basah dapat menjadikan kenajisannya. [ Bujairomi alaa al- 
Khothiib IV/55 ]. Wallaahu a'lamu Bis Showaab. 

WUDHU DAN SHOLATNYA ORANG YANG BERTATO 
PERTANYAAN: 

Syaif Aly 

Assalamu'alaykum wr wb.. Gmn hkm tato.. Syahkah wudhu dan mndi junubx orang yang pux tato.. 
Mhon pncrhnx..Lw da di dokumen tolong sundulin...!! 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot Putih 

Adapun waudhu dan mandinya tetap sah, sebagaimana dalam kitab Ourratul 'Ain bifatawaa Ismail 
Zain halaman 49 berikut: 

b^i jj _jJLdL3 jp- (J jl tf.ypj a U iad (3 jji’ . Jlj—< 

|l 01 Aiiljlj *j yi\ <le- J*iJl oAJ-ij lil jwy (*-*> : «-h'_^ rl ? Mjl aL~p dU-iS'j 

!A» aJp oUrl J^-b Aj Sl ijjyja .U OUs-^w» A** J-M*Jl j f.yp _jJl jjbr jvP Al*ii y* AiSl (J.1 ijl 

ijjyol .i Aatjst*» Aji* S*>ls<aJlj i j-iJl J^b AjJ J—jJlj f. yp jJl 

Terjemah fatwa Syeikh Isma'il Zain : Bagiamana pendapat anda tentang orang yang mencocok 
pada anggota wudhunya atau disemua badannya dengan jarum misalnya, kemudian dia 
meletakkan tinta ditempat yang dicocok tersebut dengan tujuan mewarnai atau melukis. Ketika 
merapat (tumbuh daging diatasnya) setelah itu, apakah sah wudhunya, begitu juga mandinya atau 
tidak ? 

Benar, sah wudhu dan mandinya, namun dia berdosa dengan perbuatan itu, dia wajib bertaubat, 
dan wajib menghilangkannya jika memang tidak mendatangkan bahaya, karena itu termasuk 
WASYM, yang membuatnya tidak boleh, akan tetapi wudhu dan mandi dengan keduanya sah 
karena darurat, karena itu didalam kulit yang telah merapat (tumbuh daging di atasnya), maka 
tidak menghalng-halangi sahnya wudhu dan mandi karena itu didalam kulit. Shalat dengannya sah 
karena darurat. Wallaahu Alam. 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/429131817109632/ 
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0540. Memanjangkan Kuku 

PERTANYAAN : 

Efy lysha 

Permisi... assalamu'alaikum ?mau nanya ? hukum manjangin kuku apa yaaa.? ! 

terimakasih.... *_*, 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumussalaam. Hukum memanjangkan kuku itu khilaful aulaa (menyalahi kesunahan). 

Jj>rjJt f !l f 'i-JU U-J 01 jjlj Ol^Jlj «tjilj Jsr^1 V f.\j**j 4jl jLili'^1 L«t 

V /'h (W' (“U' f Lf-Ut J' csW' f W f W-^ 1 f ^ 4 J-'W' j' 5 <^W' f W 

<cu^>- (J L«!>VS”j liA»-. 

t) OS’i/t «L*> (j-Jj L»_jj l jyo J j* j£\ Uj^l OU fLA'i/l «ip J*i Oj^Jj 'i/ |*il l<i* f 

lilla* (jyvjl jo=-tlil 


Sedangkan masalah memotong kuku disepakati oleh Ulama hukumnya sunnat bagi pria, wanita, 
kuku kedua tangan atau pun kaki, disunnatkan cara memotongnya di awali dari tangan kanan 
kemudian tangan kiri kemudian kaki kanan dan di akhiri kaki kiri. Namun menurut Imam AlGhozali 
dalam kitab IHYA berkata “sebaiknya di awali dari jari telunjuk kemudian jari tengah, jari manis, jari 
kelingking dan di akhiri dengan ibu jari” dalam kitab tersebut beliau menuturkan hadits dan hikmah 
memotong kuku dengan praktek yang beliau tuturkan.dst. 

aljj aJLJ (jyvjl ^ j£\ iiji V 01 2JU)1 jb-j -kj'ill i-iij jLili'b/t vjLiJl t jai U! oij Jli <u p <3)1 (j~jt jp 


Kemudian pengertian hadits dari sahabat Anas Ra, “kami memberi batas waktu dalam mencukur 
kumis, memotong, membersihkan bulu ketiak dan mencukur bulu kemaluan agar tidak 
ditinggalkan lebih dari batas waktu 40 malam” (HR. Muslim). 

Artinya para sahabat dalam praktik membersihkan diri tadi tidak sampai mengakhirkan hingga 
batas akhir 40 hari, andaikan mereka mengakhirkan tidak pernah lewat hingga sampai masa 40 
hari, bukan maksudnya membersihkannya di izinkan 40 hari sekali (tetapi setiap saat terlihat 
panjang meskipun belum sampai 40 hari sunah untuk di potong/dicukur). Al-Majmu’ Alaa Syarh 
Almuhadzzab 1/287 

3681. HARI TERBAIK UNTUK MEMOTONG KUKU 

Oleh : Yai Abdullah Afif 

Hari yang Bagus & Tidak Bagus untuk Memotong Kuku. Disebutkan dalam Kitab Hasyiyah Bajuri 
‘ala Ibn Qasim Al Ghuzzi juz 1 halaman 221 : 

45 >jjj| tlibOj fGJj IojS 3 30ii () <tl$l CjjUI p3j jiOo^l {J ^>3 

jiSlI Ml (jv9 0(3 () lo^hj 30 JJ J*pli pJtc 3 
O&j (jd\ (juL jukJI (jjdioiiJI (jvS3 () LqAj l_j jvS C3IJI CJjSMS 

<£Lij l3iJ9l^ Qj3j Gulll lP 0 lojj pJbJl3 pJsJI3 


Terjemahannya: 
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Memotong kuku hari Sabtu menimbulkan penyakit yang menggrogoti tubuh 

Hari Ahad menyebabkan hilang berkah 

Hari Senin menjadi orang alim lagi fadhil (pintar dan utama) 

Hari Selasa menyebabkan kebinasaan 
Hari Rabu menyebabkan buruk akhlak 
Hari Kamis mendatangkan kekayaan 
Hari Jumat menambah ilmu dan sifat santun 

Demikianlah kami riwayatkan dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, maka ikutilah ibadah beliau 
Ja9 jvS (ju6ajJ (jddilll ^CLjJI jJc j^Lil PS3 ■>>> bll^ 

o3$3 j 3 j t§J^3 CL0GI3 dlJp 

Demikianlah bait-bait diatas telah masyhur, akan tetapi Imam Ibn Hajar menyatakan: telah 
masyhur syair-syair dikalangan orang-orang yang disnisbatkan kepada sebagian imam didalam 
perihal melakukan hal tsb (memotong kuku) beserta hari-harinya. Kesemuanya itu palsu dan 
bohong. 

Namun ada riwayat lain yang menerangkan bahwa memotong itu bagus semua di semua hari. 
Diriwatakan dalam sebuah hadits, namun hadits ini dnilai maudhu' oleh Imam Ibnul Jauzi dalam 
kitab Al Maudhu’aat juz 3 halaman 53, dan Syeikh Syaukani dalam Kitab Al Fawa'idul Majmu’ah 
Fil Ahaditsil Maudhu’ah halaman 197: 


Berikut sanad dan matan selengkapnya dalam kitab Al Maudhu’aat: 

qj qj JjcLouudj bU pj&ljjj vjJ iba bLuI i_j 3 jI qj jdc qj <UJ| blul jviiuudl jdc qj dljlioJI blul 
biii^ O! bjiL> i5ii9jj0ujJI ^ i_9xuj Ljji> i_9lL> qj qj Pjq>jo Lui> iSjbsoJI jdc 

jul qC cUoC pjjo jul qj £3 j jul qC J^iJI bLjl JLj£j 

p 3 j Ojlikl ^E 003 cliLjJI jU9 cllll <tio OjUI ^ 3 j OjlikJ 4 j lc 4JJi jdJo ^UUl 

0^3 cJ ii 3 4 I 2 JI «lio Co_p> Qjli^l p3J Ojlikl ^03 cbidl ^US Jii 3 491III 4 io oS_>> iS^I 

4ip z\sijji\ p 3 J Ojlikl ^E ^03 <U9lajl ^U9 oLiSj 4io cb^lill Ojlikl 
Ojlikl pE qjd 3 4j 9 JtSi 3 plicsJI <dp u-olpLiJI OjliL^^E ^03 4 >dsJl 3 4jS J ^3 LijiJI 3 

v_j 3 jiJI «do ^>>3 4q>jJI 4 j 9 oJiS 4aoi>JI 


Terjemahannya: 

-Barang siapa memotong kukunya pada hari Sabtu maka akan keluar darinya penyakit dan 
masuk ke dalamnya obat 

-Barang siapa memotong kukunya pada hari Ahad maka akan keluar darinya kemiskinan dan 
masuk ke dalamnya kekayaan 

-Barang siapa memotong kukunya pada hari Senin maka akan keluar darinya kecacatan dan 
masuk ke dalamnya kesehatan 

-Barang siapa memotong kukunya pada hari Selasa maka akan keluar darinya penyakit barosh 
(corob. Jw) dan akan masuk ke dalamnya kesembuhan 

-Barang siapa memotong kukunya pada hari Rabu akan keluar darinya penyakit waswas dan 
ketakutan dan akan masuk ke dalamnya keamanan dan kesehatan 

-Barang siapa memotong kukunya pada hari Kamis akan keluar darinya penyakit kusta dan akan 
masuk ke dalamnya kesembuhan 

-Barang siapa memotong kukunya pada hari Jumat maka akan masuk ke dalamnya rahmat dan 
keluar darinya dosa-dosa 


©2015 


v.piss-ktb.i 




| 4608 j PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


Wallaahu A’lamu Bishshowaab 
LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/8903331 07656165/ 
www.fb.com/notes/895788390443970 

0545. Laki-laki Memakai Sarung Sutra 

PERTANYAAN: 

Ibnu Zainulmutaqin 

Apa hukumnya laki-laki yang memakai sarung yang ada tulisan "100% sutra asli" contohnya 
sarung BHS ?? silahkan para santri, monggoj! 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Yups, Sepakat, kalau kadar suteranya lebih sedikit/sama dengan bahan kain dari kapas/benang 
yang diperbolehkan dalam sebuah pakaian lelaki, hukumnya masih boleh. 

316 / 1) — JiUJt Jj>- (_£ ^USV'( 

j>j*- (_£ j aJ s- <5ll Ait jJ- LJ-I JU *^ ^yi 

^ U«Us>-t |v4jU'^ f t l J r >- Dt-i* JUj A*Ja» aJIc* 

a.‘* 9a\\ ^Ip v ^j£z V jt aLcI jt . ajI iU^-1 

J J» 'A, tSy* aJp J* ( _ S IP I t) Oj^J jy~JJ jU.1 Aj «Ji* jt 

jUr Uh£" jt Ujai jj ^^4 oUJ <i>!>C f t jJl j*~£~ j f t jJl jtiLj Sj^Al j~£j j* j l*-~o jjl jiil OlT titj 

jij?- <~> 4 _ s ^—o m U-ji. ^ oSl u^. is»_ pi- j* «t. jiS'tjU {*y= ^ <u ~4 

u l/W 5 ! JAU J-j^ 1 ^ .r 5 ”^ 44~'j JJ-' 

Lihat juga keterangannya dikitab tarsyih almustafidiin bab Libas dan Kitab Minhaj alOawiim 1/221. 

0599. HUKUM MEMAKAI KAOS KAKI BAGI PEREMPUAN 

PERTANYAAN : 

Qomari Arisandi Assirri 

Assalamu alaikum semuanya...bagaiman pendapat temen temen semua tentang hukum memakai 
kaos kaki bagi perempuan, baik ditinjau dari nash maupun qoul ulama muktabar... 

JAWABAN : 

Hakam Ahmed ElChudrie 

WA'ALAIKUM SALAM. Seandainya hanya dengan cewek memakai kaos kaki auratnya bisa 
tertutup, maka hukum memakai kaos kaki bisa jadi WAJIB sesuai kaedah MAA LAA YATIMMUL 
WAJIBU ILLA BIHI FA HUWA WAJIBUN.. 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. AURAT WANITA: 

OjJI jr U jjs- j : vJUSlt £* j orj £ jii I j « jj* V j : £-* aJ^>- : J'ij*-t IA « jj*- i' «tji' : j 

i^L s<aJl aJU- j aS "jJt J i Jl L» J : J aJI>- j J Or_JI : 
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j it ij5 ®Ot< ‘. SjL^iil (3 ^L»^jl ^j^ 9 J j Or ji I "ill 0*iJt JS” J 

JsrjJl ajjP ^ Jji-it 

1. Bersama suami: 

Tiada batasan aurat baginya saat bersama suami, semua bebas terbuka kecuali bagian FARJI 
(alat kelamin wanita) yang terjadi perbedaan pendapat di antara Ulama 

2. Bersama lelaki lain : 

Menurut pendapat yang paling shahih seluruh tubuhnya hingga wajah dan kedua telapak 
tangannya, menurut pendapat yang lain wajah dan telapaknya boleh terbuka 

3. Bersama lelaki mahramnya dan sesama wanita : 

Auratnya diantara pusar dan lutut 

4. Di dalam sholat: 

Seluruh tubuh menjadi auratnya kecuali wajah dan kedua telapak tangannya 

5. Saat sendiri: 

Menurut Imam Romli dalam Kitab Nihaayah al-Muhtaaj aurat wanita saat sendiri adalah 'aurat 
kecil' yaitu aurat yang wajib ditutup oleh seorang lelaki (antara pusar dan lutut). [ Asybaah wa 
An-Nadhooir 1/410 ]. 

Dengan demikian bila kaos kaki merupakan salah satu sarana untuk menutupi aurat kakainya saat 
diluar rumah atau bersama laki-laki lain berarti dia telah menjalankan ajaran sesuai tuntunannya. 
Wallaahu A'lamu Bis Showaab 

0601. HUKUM MEMAKAI PECI 

PERTANYAAN : 

Tarom Markus Horison 

1) kopiah, peci, dan segala macam penutup kepala untuk pria itu sunnah Rasul atau sekadar 
budaya yang sehingga tidak berdampak pada hukum syar'i wajib, sunnah, haram? 

2 ) saya pernah dengar bahwa lelaki yang gundulan (tidak menutup kepala) maka dia fasik dan 
setiap kesaksiannya dalam hukum tidak diterima. Mengapa bisa demikian ? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

1 . Hukumnya sunnah bagi laki-laki saat sholat, memasuki kamar kecil dan didaerah yang 
kebiasaan tempatnya memakai tutup kepala. 

Memakai PECI sudah dapat mencukupi kesunahan memakai sorban sebagian para Masyayikh 
menyatakan kebagusannya terutama dikalangan pengikut Syekh Abdul Qadir al-Jailany 
Referensi: 


' j * i y *.jlsji jjmJ ot 

[ Durr al-Ghamaamah hal. 2 ] 

J* ii j J* Ja*> «.sllP’l L» Ojti Ajj (, ^ j s-Uia-Jl i ^J 
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[ Bughyah al-Mustarsyidiin 1/182 ] 

^jUl aJaju—1 ^cjLJLgJI yo A-*b«jLll jl oUI JLa» a» j>eJl (3 dJu^ ^p c-U-UJl Jaaj Jju^j 

p- 5, Ji J’ Jirff Sp-uir (3^ 1>* *-* J 15 ^y j*-^J Ji' ^ Zji (l M Ojj^T «ji (i J 

j.sUJl AaP *X4^«-4 j»LL-Ul 

[ Al-Fataawaa al-Fiqhiyyah al-Kubraa 1/266 ] 
2 . la, betul bila di daerah yang masyarakatnya membiasakan diri bertutup kepala 
Referensi: 

i*Jpt Aiiij t 516 |*jj 1/498 jU»Ji aijj (*■“• ‘UjU’ Jp ^ ^^-IjJi «-jjiii js ^ ) • 

Janganlah salah seorang kalian shalat dalam satu pakaian yang diatas bahunya tidak terdapat 
sesuatupun (HR Bukhari 1/498, Muslim hadits No 516 

UUaJI) S!>UaJl : 

11 — ^Ca i 015" aJLp aDI Ajfl i L»Uit4 ^» Uj UUju Jj>rS!>U<aJl ^» jJl ji** <_jLa>*I»4l JLp fbJiJl l jJu\ 

CCJn, . 

fj jo* <—«*■!_^» afJ»Jt uf . 

pjililj JJJdJ V t jliji i]Jl air U| ^fji Li^lsC. jjji S^U A^iJ" Jp JJj 

(1) ( 5 <_» ) : pUala4 JsJl 

(1) _»1318 j^oa (3^ 3Jliil . Ja ( 197 ) aJLp (_^jlJaa>«JaJl A^U-j p!>UJl ^»1 y Jaj\ . 

[ SHALAT memakai SORBAN ] Ulama Fiqh sepakat akan kesunahan menutup kepala bagi laki- 
laki dalam shalat dengan memakai sorban dan sejenisnya karena nabi Muhammad Shallallaahu 
‘alaihi wa sallam shalat dengan memakai sorban, sedang bagi wanita wajib menutup kepalanya. 
Kalangan Hanafiyyah menilai makruh bagi laki-laki shalat dengan terbuka kepalanya karena malas 
sebab dapat mengurangi kewibawaan bukan karena unsure merendahkan diri dihadapan Allah. 
[ Al-Mausuu’ah al-Fiqhiyyah XXX/304 ]. 

«ui' U~5< (l 01» LjUw4 Joju Jl» (jJ jJl 1-* j-iiO Ot (J jiJlj J,ljiilj Cy f UI Jt» 

.,ll ^U*»VI <—->US” (3 p ^L*!! ^ $ ' t A apUj- a £ i U»L>- ot A**tj ^1 p 

(A—41 j eali^- J^o UI 0b£”) aJp aUI ( _A v9 Ot '}L**y 

Berkata Imam Haramain, al-Ghozali, al-Baghowy dan ulama-ulama lainnya “Disunahkan bagi 
seseorang untuk tidak memasuki kamar kecil (WC) tanpa penutup kepala, berkata pengikut as- 
Syafi’i bila tidak menjumpai sesuatu maka letakkan lengan bajunya diatas kepalanya, juga 
disunahkan untuk tidak memasuki kamar kecil dengan tidak memakai alas kaki (seperti yang 
dituturkan oleh segolongan ulama diantaranya Abu al-Abbas Bin Suraij dalam kitab al-Aqsaam. 
“Adalah Rasulullah shallallaahu alaihi wa sallam saat memasuki kamar kecil memakai sepatunya 
dan menutup kepalanya” (HR Baehaqy). [ Al-majmuu’ alaa Syarh al-Muhaddzab 11/92 ]. 

CH) 

JtuiS aJ #:>Ip M £sa> y 1-* y&A (31 _J-*V1 ^ JS'L JAJ yli) lj Jl y. JlS' aJ hjy M ja J-i; 

1 y ^ o* ^ <j*ji l o' J') (^ib-o^l ^ «sjjil ON <u» ^JjJl 

01) Jb» aJp Aill (^Jl Of AJP Aill fJ°J Sy*~A ji\ <S)J b« JJ^lj (LC. JLj jl flf-Jjlt (^ (jobJt 
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OJUi L. U <1 lil JjVt f**' j- ^ut iijit bf) 

[FASAL] Dan tidak diterima persaksian seseorang yang tidak memiliki keperwiraan (wibawa) 
seperti orang yang banyak bicara, para penari, orang yang suka makan dipasar, jalan ditempat 
yang kebiasaan masyarakatnya tertutup kepalanya sebab keperwiraan bersifat manusiawy dan 
barangsiapa meninggalkan sesuatu yang bersifat manusiawy pemberian saksi palsunya tidak 
dirasa aman (sangat mungkin bersaksi palsu) dan karena seseorang yang sudah hilang rasa 
malunya pada orang lain tidak lagi memerdulikan apa yang telah ia perbuat. 

Dalil yang dibuat sandaran dalam masalah ini adalah riwayat dari Abu Mas’ud al-Badry bahwa 
Nabi Muhammad bersabda “Sesungguhnya sebagian yang ditemukan dari kalam nubuwwat yang 
paling utama oleh orang adalah : Bila tidak ada rasa malu, maka berbuatlah semaumu..!!”. [ Al- 
majmuu’ alaa Syarh al-Muhaddzab XX/227 ]. 

jUS'ij i Orjj SLij <_» 4(3 J- ^ jHlli (AjliCj AjCj ^ jikj t J 

L$J ojumj olilj (apLo-^i jf jf <- r >LS”lj U « y^iliy s.US <uii oblSG-t 

Jl aJ 

Keperwiraan (wibawa) adalah beretika sesuai dengan kalangan, waktu dan tempatnya. Karenanya 
seperti makan dipasar, berjalan dengan kepala terbuka, mencium istri atau amat (sahaya wanita) 
dihadapan orang, banyak bercerita yang membuat tertawa, memakai pakaian laksana orang ahli 
fiqh Qubba, memakai peci yang tidak menjadi kebiasaan (setempat), hobby bermain catur, 
bernyanyi atau mendengarkannya, dan hobi berjoget dapat meruntuhkan keperwiraan. Dan 
segalanya memang berbeda-beda sesuai karakter, situasi dan kondisinya. [ Al-Manhaj li an- 
Nawaawy 1/497 ]. Wallaahu Alarnu Bis Shawaab. 

0651. Pria Memakai Kalung 

PERTANYAAN : 

Adhe Maniez 

Assalamu'alaikum, Maaf, mau tanya, kalau laki" memakai kalung hukumnya apa ?? Kalung emas / 
kalung perak / kalung mainan / bahkan kalung dari stainlees Steel, menurut pandangan islam 
bagaimana ?? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Diperbolehkan dengan catatan : 

1. Bukan terbuat dari bahan emas atau perak menurut mayoritas ulama sedangkan al-Mutawally 
dan al-Ghozaly memperbolehkan kalung dari bahan perak bagi laki-laki 

2. Bukan tergolong perhiasan yang khusus dipakai oleh wanita 

yyfr»Jr\ L» y£y (3jtaJlj j\^ «I y*» L» A^iaJI jrKs- Jlst jJLi jy£. Ujls>w4 J U 

JjVI j A«idl jljMI f-jA VI A^iiJl <_£ jl AiV jy? it JUj 

^1 y»j IJL* 

Berkata Para Pengikut Madzhab Suafi’i “Boleh bagi laki-laki memakai cincin perak dengan 
kesepakatan ulama sedang untuk perhiasan lainnya semacam gelang tangan, gelang lengan, 
kalung dsb menurut mayoritas ulama mengharamkannya. 
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Berkata al-Mutawally dan al-Ghozali “Boleh memakai perhiasan-perhiasan diatas yang terbuat dari 
perak karena yang diharamkan dalam barang yang terbuat dari perak sebatas barang-barang 
perkakas dan adanya unsure penyerupaan dengan wanita”. Namun yang shahih adalah pendapat 
pertama karena dalam masalah ini terjadi penyerupaan dengan wanita yang diharamkan. [ Al- 
Majmu’ alaa Syarh al-Muhadzdzab IV/444 ]. 

j\A -'yia\\ y* ^Ul-I y* L» ^ UU* Ajt A - 'y* o\\ * J ^ jj£ 

Vj 4«ai iU jU>r tit jj 1 Jlij I Jli Ajj A> VI JU>rjJLi Vj Jl* y JaiJ 

oJl <3 jl_j-*Jlj ji«Jl <3 <3'Wa*)l <3 (_r 4 ^ fU*uJl <3 frUiapVI j5L*j ^U«VI (ju <3y 

(J,l A~i*i)l Asrj ^-asaII (3 C—; i> JUj i_ a :. /g Ll l-L&j L*jUj 

dUr jJU AUmjJI dU 1 (j; 1 Ui (3 (3V A-sAaJIj . ft-ill. 1 C^VI A^l^ ^UuJl ^Lp ^—d^ (l)t 

V jt LiL«jtL^lj l g .“.I ^LvmjJJ jyfc d) i U*l d) d) i jU* ^y o^Vl d)tj jl«»i*J.I . aJp j j fl - ® 1^^^ 

«A' 1 Y> r^ 1 $ J u ^ ^ v du j\ ^vu. ^ -u^r d>v >u (a^i'_>) 

< _ r -5GJ» piU jJUJiSo A*/■ lilj d^rjJl J* *L*Jl ,43 ,c^ V *L*Jl t5j y AJlj ^i!>U VI jijJUl 

Boleh bagi laki-laki memakai cincin perak karena diriwayatkan bahwa baginda nabi memakai 
cincin dari perak, bolehkah baginya memakai perhiasan selain cincin semacam gelang tangan, 
gelang lengan, kalung dsb yang terbuat dari perak ? Redaksi Kitab mengarah pada tidak bolehnya 
seperti ungkapan Pengarang “Dan tidak boleh bagi laki-laki kecuali perhiasan cincin dari perak” 
Dan yang demikian juga pendapat mayoritas Ulama namun Abu Sa’id al-Mutawally menyatakan 
“Bila memakai cincin perak dihalalkan maka tidak dibedakan kehalalan memakainya baik terpakai 
dijemari atau anggauta tubuh lainnya sebagaimana kelegalan perhiasan emas bagi wanita, maka 

boleh bagi laki-laki memakai gelang lengan, kalung dileher, gelang ditangan dsb” dst.[ Syarh 

al-Wajiiz VI/28 ]. 

(3 jJl A*Jj yi>J Ajb>*l!lj ^siJl (3 u» A»*^pj fL-Jl) d ^-Jh Aj«£J y ^ A«SjJl Ja>L> :(t£ :aJL~.) 

Aj l>® <^JLil d 5 ^' liJJi (3 aj A^sU<a&i| i—Jjo jt i Ur. Uji ot y AJI 4 JI. 

Batasan penyerupaan yang di haramkan pada kasus penyerupaan orang laki-laki pada 
perempuan dan sebaliknya adalah apa yang diterangkan oleh Ulama Fiqh dalam kitab Fath 
aljawaad, Tuhfah, Imdaad dan kitab syun alghooroh. Imam Romli juga mengikutinya dalam kitab 
Annihaayah, Batasannya adalah : "Bila salah satu dari lelaki atau wanita tersebut berhias 
memakai barang yang dikhususkan untuk lainnya atau pakaian yang jamak di gunakan pada 
tempat tinggal lelaki dan wanita tersebut". [ Bughyah Almustarsyidiin 604 ]. Wallaahu A'lamu Bis 
Showaab 

0931. HUKUM GADIS MEMAKAI PACAR KUKU 

PERTANYAAN : 

Epang Omar Bin Ali 

Assalaamu'alaykum, gmn hkm bagi seorang gadis memakai pacar kuku (kembang) atau pitek/cat 
kuku, karena ustad daerah saya mghukumi haram bagi gadis perawan, mhn ibarohx! 

JAWABAN : 

Ismael Kholilie 

Sunnah 
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y* diii y 5 - j yy" j iij J yJ J jySd I j yii' t) JU-^t *~Z3 y>J Usjt t^wdl fyi j 

l/x "IAV 4 y*^ , V' «y- j fL*uJLi cj«iw ^3 ^U^SlI (Jij jiaj j ytyil j j ^1-3.1 


Sunnah bagi perempuan memakai pacar kuku agar berbeda dengan lelaki dan sebaliknya haram 
bagi lelaki. [ al fiqh al islami 4/2683 ]. Berdasarkan sebuah hadits : 

4111 (juill ty^isS piuj 3 4j1c «UJI 4JJl jJj lib$ jlujJI clj 3 qo o^jo oJls <Lijlc yC 

sLcJLi djlaJol CjjjC o!jjo| Oj^ 3 J ClJLa9 blyoj Jj oJla9 blyol 3I J>j iul i5_pl Lo Jl9 3 o^j pLu 3 <ulc 

~o*AS juLjjJI yLj 


Seorang perempuan memberikan surat pada rasulullah saw dari balik satir,beliau kemudian 
memegan tangannya dan berkata : aku tidak tahu ini tgn lelaki atau perempuan , perempuan itu 
berkata : "tangan perempuan ", nabi kemudian bersabda :"jika engkau perempuan,tentunya kau 
akan mewarnai kukumu dengan pewarna kuku/pacar. [ SUNAN ANNASA'I/ 5089 ]. 


NB : Lihat dokumen lain mengenai masalah ini. 

1000. HUKUM MENCUKUR ALIS 

PERTANYAAN: 

Pertanyaan titipan. Assalamu'alaikum?mau tanya nih... Apa hukumnya mencukur/mencabuti bulu 
alis (bagi yang sudah menikah/belum menikah*). *katanya Orang tua jaman dahulu kan bagi yang 
belum menikah katanya tidak bOleh Ukh...Terimakasih.. 

JAWABAN : 

Kakang Kawah Adi Ari-ari 

HASIL KEPUTUSAN BAHTSUL MASA'IL DINIYAH FMPP KE XXI DI PP. LIRBOYO KEDIRI 
Hukumnya Khilaf: 

1. Menurut jumhurul ulama' : wanita yang bersuami diperbolehkan mengerik alisnya apabila 
ada izin dari suami atau qorinah yang menunjukan adanya izin dari suami. Sedangkan 
wanita yang tidak bersuami hukum mengerik alis tidak diperbolehkan, namun sebagian 
ulama' memperbolehkannya apabila diperlukan untuk pengobatan atau hal tersebut 
merupakan aib, dengan syarat tidak tadlis pada orang lain. 

2. Hukumnya makruh apabila alisnya panjang. Namun menurut sebagian ashab imam Ahmad 
hukumnya boleh secara mutlak bahkan imam Ahmad pernah melakukannya. 

Referensi. 

1. Mausu’ah Fiqhiyah quwaitiyah juz 15 hal. 69 2. Al Majmu’ ala Syarhil muhadzabjuz 1 hal. 290 

• (69 'j» I 15 £_) - JLijSOl 

aJLJI y*J » : jjL-j <uLp 4Sll aJjIj 4iP Or_jJ' y*£ <3 J^'.» >*"■ of I IgJLiJl jiJl 4 

4_j^"' jlyr iLlJ-l jj . OUjJl (3 (l)t 4*3111 4_..p3j 4 (3 t. (<( oUa^-d.1 J 

yt«Ji <3 Uajt A' j*** y- I »Ap L. d)t 4 — a j j . Ja 4 _ AmJ' <up *U d)tj 4 4 

d)t ^1 p ^L^jaaJI yaj'j * jjP 4it yy-Sf' 4 — 4 .Loj-f- y»..J 4 jj'j (3 4*^Jlll __ » 

ot ^ ^jIp ot «jvpj jp Jij 4 ^ <3 y* 

vJOj . J U- JT ylp f'y yaldl otj 4 fyP J,' 4^J>W' j*y y' ‘ ltA t) 
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V Ot t SS jf aJI 0 *£>-l 131 iiJJ3 J*» OrjjJ.1 jviJ jbrtj 4 “brjjitt JS*t ( j A*-^Jl V Ajf J,1 j_^£*Jrl 

•S^iiilj IfiP ^^l^" t Li L» Jl**I^<l 'j* ^Ifdl «f^il ^Js- i}y*£- {J* y*t)^ V 

«bjjJl y* AjSl t iiiii AJjy oJj jf t £jjJt 03^ 0l£" 'M ‘ t j Aa- 1 . a) l U> j_j£ Ajf flgjLaJl c£jj i?rjjJ>t afjil L*f . Ifsrjj 

t ^jp l$JLP AUl liJlP C-JL* V_^jt aJLc- C-i* eAjjj L» ^l.bj . lp j* bS a jj^L» efjilj 4 iju^awidLi i;_^Ua* IbjjJtj 

j 1 ^1 «Ubb^-l , , ^Lj*j l» U® b? y**^-\ L^^jcuaJia oJLiLl* ^p jjuj 01 ■" ■ »^ Li jj oJU 015" 01 ! oJbaa c i*3La^-1 

Jj-Jait J^iil t Aa-bti <^j_^rl ^1 |» 4 iJb>ij . jU-tj tjJ-1 jl_pr J,lj t £J>" 015* .4 J " >®J “ (jAiliiSt 

40tjarliJl jbti OlT AjT Jp jf. 

• (290 y» I 1 £) - uljll £^-5. £^>j*J.1 

,jj2*j jS'ij :e«yi aJ c~ij jl AJil jli- jvJu aJM of ySiJ bjUw’M ls~3 aJ jf |*Jj Mlb 131 Oi^^-1 y b«fj 

aLuL .A^-t 0l£"j Jli :aj ( _ ; ->tj V Aji J^l <_jb>wsf 


Ismael Kholilie 

Diperbolehkan mencabut alis (tanmish) bagi wanita yang sudah menikah dan diberi izin oleh 
suaminya 

(J,l—0li*»Sll j£>J J j*-iJt 'X*A j ^j^ssd.1 (3 Jl» U5" (_ij-^aJl j (3ji-1 J b^jvi) j*-5> -A-~> J 031 jv«J ^J 

Aj^i liJLii (3 JL~Jl jt ^ oit 131 b»t jjjiJl ^ 0JU3 (3 U. t j^«a>«JJ 4_-arlJ-t J Aar _^Jl JLS-^1 jJij ^^<^11 j — Jl» 0t 

^ / M ^ ^U^-tl *** ^ ll>3t Ai j aJ Ifci-j jj <3 bja^ aJ oSl jj£ 

Dan haram tanpa izin suami (bagi istri) dan tanpa izin sayyid (bagi budak) hal hal berikut ini: 

1 . menyambung rambut 

2 . mengkeritingkan rambut 

3. meruncingkan gigi 

4. memakai semir hitam 

5. mencabut alis dan rambut di wajah 

Dan jika si wanita sudah mendapat izin dari sang suami maka hal-hal di atas hukumnya boleh 
karena ia mempunyai tujuan yang jelas (berhias untuk suami). [ -mughnil muhtaj 1/191 ]. 

1001. HUKUM PENJUALAN PAKAIAN SEKSI, MINI, 
TOPLESS DLL 


PERTANYAAN : 

Akhmad Syakur 

Ustadz assalamualaikum wr wb.... mau nanya ...apa hukumnya memproduksi dan menjual celana 
leging .... terima kasih.wassalamualaiku wrwb... 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. PENJUALAN PAKAIAN SEKSI, MINI, TOPLESS DLL adalah Haram, jika 
diyakini atau diduga kuat akan digunakan untuk maksiat, karena termasuk menolong kemaksiatan. 

Or^ p^-*J ‘JJ 1 •■k'% Or*^ { -r~ s ' yy ^ *i yf*i of Ajf pLo y> Jis- ^»UaJl j!>UJl «g-iJl £J C 

^li A.t) aJ jjsswiJb Jtjf- ’jJ AyS ^ 1^; yJ J jt»\y aAs^i y>yj C^ *>bi ajJ- jf A-«ij 

lili 0^3 (iU3 J*ij Ajf ^ jf ji?o 131 ^S"3 y *.i 0AJ3 ^% J ».J y~U jl JS^>\ 'S y i {* y** Ui^ 


v.islamuna.info 










ADAB DAN AKHLAQ | 4615 j 


(_»Dl5si j^ri\ ^jlil IJLa ^j?- L*Jlj lit 0!>LjaJl ^aiaj IJLaj £*dL» a^a jJ jf <ui 

_»1 j-iJt iUi jljf Ui” ^1 ^ a**2** ^1 

Dan haram menjual sesuatu yang halal dan suci pada orang yang diketahui akan 
mempergunakannya untuk maksiat seperti menjual buah anggur pada orang yang hendak 
menjadikannya minuman keras meskipun pada orang kafir, menjual pisau pada orang yang 
hendak menjadikannya sebagai alat membunuh dirinya atau orang lain dengan pembunuhan yang 
diharamkan, menjual buluh pada yang hendak menjadikannya alat musik, pukat pada orang yang 
hendak menggunakannya berburu hewan yang diharamkan, budak laki-laki cakap pada orang 
yang terkenal melakukan kecabulan dengannya, budak wanita pada orang yang hendak 
menjadikannya biduanita yang diharamkan, menjual pakaian sutera untuk pria tanpa adanya 
darurat. 

Keharaman diatas bila memang diyakini atau diduga kuat barang yang ia jual pada seseorang 
hendak dijadikan sarana untuk maksiat sedang bila ia ragu-ragu atau hanya sekedar mengira- 
ngira hokum menjualnya makruh, namun demikian meskipun penjualannya haram bukan berarti 
menjadikan akad jualnya tidak sah kecuali saat ia menjual pedang pada kafir harby (kafir yang 
memusuhi dan memerangi muslim). 

Dalih keharaman penjualan diatas karena sama halnya dirinya ikut andil dalam menfasilitasi 
terjadinya hal yang haram sementara segala jenis tindakan yang dapat mengakibatkan terjadinya 
maksiat hukumnya haram,hal ini diungkapkan oleh As-Syarqawy. [ Sullam at-Taufiiq Hal. 59 ]. 

LaLaj^La o(3 aJp au! Aiil d y**j A® ^ J* 

J^r\ jiilj kiiii (JjUj jjf ^LjaJl aJ_j3 Aj f Js- Jyu tiLS" ot <3 ^LjLS” Asrj 

ij* £%*ajt <£»f a u,J j JU-jii jjk» aLj«j Jjf u-aAJIj u «l 4 S'S[lj olIjKJt Ai» JU-jJt A~Jj 

(^Lpr^rl SUtJl jt aJA^«^ wsAtJ j^\ ijj\ aJ J&J Laj tjyw (l)t ^lp L^Ia^ ot ja\ 

<3 aL>^u-j jjf I j>- »(*yij 

[ Hasyiyah ar-Romly 11/41 ]. 

Wallaahu Alamu Bis Showaab. 

1034. WANITA DAN PRIA MEMAKAI PACAR KUKU 

PERTANYAAN: 

Epang Omar Bin Ali 

Assalaamu'alaykum, gmn hkm bagi seorang gadis memakai pacar kuku (kembang) atau pitek/cat 
kuku, karena ustad daerah saya mghukumi haram bagi gadis perawan, mohon ibarohnya ! 

JAWABAN : 

Umam Zein 

Hukum mengenakan pacar kuku bagi wanita ada tiga pendapat: 

- Boleh, selain dengan pacar kuku warna hitam. 

- Boleh bagi wanita bersuami atau hamba sahaya memakai pacar kuku warna hitam, bila telah 
mendapat izin. 

- Mutlak sunah menurut al-Baghawi bagi wanita bersuami memakai pacar dengan cara 
apapun. 
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Sedangkan hukum mengenakan pacar kuku bagi laki-laki ada tiga pendapat: 

- Haram menurut syafi’iyyah, memandang illat tasabbuyh dengan pewarna kuku yang 
termasuk aksesoris wanita. 

- Makruh menurut sebagian hanabilah dan hanafiah. 

- Boleh menurut Ibnu Oudamah. 

Poin pembahasannya terletak pada kajian ‘tathrif, meskipun yang lebih dominan diulas dalam 
referensi klasik adalah ‘khidhab’, di mana khidhab di situ dimaksudkan lebih general sebagai 
pewarnaan tangan dan kaki, mulai dari ujung sampai pergelangan tangan/kaki, baik kuku maupun 
kulitnya. Pembahasan khidhab cukup berbeda dengan tathrif dan hanya sedikit bersinggungan 
terutama ketika dikaitkan dengan khidab pada laki-laki. Hemat saya, sekedar untuk memudahkan, 
khidab adalah pewarna kulit, dan tathrif adalah pewarna kuku. Wallahu subhanahu wata’ala a’lam. 

Referensi 

j f. U>- ^ aj j-m L» ya 

u* 

aJajt t Lfr*jU«f ISI LfiUj kjlaJl : Jlib i £*U»^|I : iJyjW' 

277-278^ 2^ _j£Ji 2 L 4 AAJ 1 it : <_jb£Ji 

“Ikhtidhab secara bahasa adalah: pemakaian khidhab, sedang khidhab yaitu sesuatu yang bisa 
merubah warna suatu obyek entah dengan hina’, katam, atau sejenisnya. Makna istilahnya tidak 
berbeda dengan makna bahasa. 

Tathrif secara bahasa adalah: pewarnaan pacar pada ujung jari, diucapkan [gadis itu memacari 
jemarinya, ketika memacari ujung jarinya dengan hina’]. 

fU-l 

cJlS” 1 .I y* LA ^1 y-^I 015” O^S tafjil aj ^ y*-. 

ISIj IjysiP jf “LjCi _}k 

JatjJIT <L$J* f y*-» :eO**il Utj. 

^>! j~*j. 

l^LU IA OSl (1 yj «-i* iy J; or*°- 

387^ 2jr o^UaJi «1*1 2LAL~ : 

“Al-Kurdi berkata: pewarna pacar haram bagi laki-laki. Dikecualikan bagi wanita maka ada 
pemilahan, jika hendak ihram maka disunahkan baginya baik sudah bersuami maupun belum, 
muda maupun tua, di mana ketika memakai pacar diwarnai menyeluruh pada kedua tangannya. 
Sedangkan wanita yang sedang iddah maka haram, serta pada banci maka sebagaimana 
haramnya laki-laki. 

Bagi selain wanita berihram, disunahkan memakai pacar bagi wanita bersuami, bila belum 
bersuami maka makruh. 

Tidak disunahkan bagi wanita mengecat kuku, mewarnai hitam, memacar kuku, serta memerahi 
pipi, bahkan haram hal tersebut untuk wanita yang belum bersuami maupun wanita yang tidak 
mendapat ijin suami atau tuannya.” 

£jL*9^l ijyjtajj eaUA-l) _^Jl .al yJlj «yUiA-lj LgjLJ yj LaJUJL^ ya j LAli»*t ytoj Ua •***£ U<ajt ^y£j 
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430^ 2 ^ : <_jU^Ji 

“Diharamkan juga mengeriting rambut wanita, merenggangkan giginya yakni dengan 
mempertajam dan menipiskannya, mewarnai dengan pacar hitam, memerahi pipi dengan hina’ 
dan sejenisnya, serta memacari jari-jari besertaan warna pacarnya hitam.” 

«jl y- ^ liJLi Ui fL>JL) L«f jl y .Jl kJiuJ aj ^y**}\ ijy.sl y4\j A*ijJl ^jl Jli ( i_jy Jtajj aJ y ) 

j*— J &-it ^ JUL il)f { yAJ tiS'j £j- 5, 

484^^ 14^ ^Ls?*ii Aji^ : t_jb£Ji 

“Wa tathrif: Ibnu Rif’ah dalam Syarh ‘Ubab berkata bahwa yang dimaksud tathrif yang diharamkan 
adalah mewarnai kuku dengan pacar besertaan warnanya hitam, sedangkan hukum pacar semata 
(tanpa tambahan hitam) maka tidak diragukan lagi kebolehannya. Ibnu Qasim al-’Ubadi 
menambahkan, begitu juga ketentuan warna hitam ini berlaku dalam hukum pengecatan kuku.” 

«—jLjtsJlj (3 (_$jL*JI jlstlSj A^lli yj yc\ij j) ydi L$jLS j J LaJj*Aj>o Dlwibl yjui\ aAyaJ ^ 

«ypj ijla jjt al jj i>Jl i>*jl j 0 j£j> li ^L*jxJI J-^sl yS DUjJl y\ <3 (• y Ayu j!j~JL< 

y- aJ y Aju U» gyJ* (3 LA jt i«-$4) yaydi jl y4\ Aj ijy j&J 0_po jt fLwjL; AiarjJl 

ljalja a ^ (3 'jJl; y*yiy* I J J aU Li Dif .Aij aJ L^jjJ 3 W 9 aJ d)ti i^JUS Li j y*y 

\12)y> 1 £ v-JlUt 

“Diharamkan mengeriting rambut dan merenggangkan giginya yakni dengan mempertajam dan 
menipiskannya karena rentan manipulasi dan berpraduga negatif pada dirinya dalam dua perkara 
tadi, haramnya pacar warna hitam juga dikarenakan hadits [akan ada kaum di akhir jaman yang 
mewarnai dengan pacar hitam sebagaimana hitamnya tembolok burung dara, mereka tidak bisa 
mencium bau surga, HR. Abu Dawud dan lainnya]. 

[Diharamkan juga] memerahi pipi dengan hina’ atau sejenisnya serta memacari jari-jari besertaan 
warna pacarnya hitam, sebab menimbulkan pandangan negatif masyarakat, kecuali atas ijin suami 
atau tuannya maka boleh semua hal yang diharamkan tadi. Hal itu karena suami berhak atas 
pelayanan bersolek dari istrinya sedangkan dia telah mengijinkan. Namun an-Nawawi dalam kitab 
Tahqiq tidak sepakat mengenai hukum menyambung rambut dan merenggangkan gigi, ia 
menyamakannya dengan hukum tato yakni mutlak haram.” 

Lflj J&j li Lo-woj«J UJL~. jt [yrjj} L$i* AjjUa* “Ujj Ajtj liLiJL) IfajAij aS"A srjj-dl ifyi\ \j&"J 

LiJLi U j 

173^ 1 £ vJVWt ^ 

“Begitu juga disunahkan memacari kedua telapak tangan dan kaki wanita bersuami atau hamba 
sahaya karena itu adalah aksesoris baginya. Hal itu ditujukan untuk suami atau tuannya dengan 
cara meratakan pemakaian pacar bukan dengan cara memacari atau mengecat ujung jarinya 
semata.” 

<_jL?*i*<l djy\j j*Jt JJLift Aij U jjii Li Jaj M LL$jJj <3 «fs-LJ-U Ulj 

Orjjll y j i \jjJJ <_jLsijl-l 

140^9 3^ i_jjl^J.i ^y : <_jU^Ji 

“Mewarnai dengan pacar disunahkan bagi wanita bersuami pada kedua tangan dan kakinya, 
dengan cara diratakan bukan sebatas ujung jari, serta makruh bagi selain wanita bersuami. 
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Namun al-Baghawi dan lainnya memutlakkan hukum sunah memakai pacar bagi wanita, yakni 
wanita yang telah bersuami.” 

‘Utjt j LJ y~jj ijy Jaj liS"j i s-L^Jb a* «f^Jl Jj Jiju Ajf J}s- A-*iUiJl yj 

r'^V 1 ^ ^ jy^ ] 
149 y 41jr iL^IiJl ts-yMj il : 

“Asy-Syafi’i menegaskan haramnya mengecat tangan wanita yang berihram dengan hina’, begitu 
juga memacari kuku dan menghitamkannya, sebab memandang hal itu merupakan aksesoris serta 
menjadikan hilangnya penampilan kusut yang diperintahkan dalam ihram.” 

f U-t yj j jf iil y ) dy 

AjL«Jrl (3 j**j» y 1 iLil Urlj A-JL’ A>IgjJLj jJajJl jy£i M lilj dJl DaJI jiJ 

J^l <>Li ( St>li 

jlj~Jb j *UJ-Ij AiJ- A»jJ-l J^-J ^U^l A*Lp ^) *ij» 

AjjSj AjL«i jU^U j^]a J jl$Jrl 
117^ 2 £ ^j-5. ^jjssiJt 

“[Dengan sesuatu darinya] yakni dari hina’ yang telah disebutkan 

[Menutupi warna kulit] ketika hal itu sudah dilakukan tetap tidak boleh melihat kedua tangan wanita 
yang diberi pacar itu, hukum haramnya tetap, fungsi khidhab sebagai penutup kulit hanya 
memandang secara global saja. 

[Dikecualikan dari wanita yaitu pada lelaki] termasuk di dalamnya pemuda berwajah manis. 

[Bahkan haram] yakni tanpa adanya udzur sebagaimana yang ditegaskan oleh asy-Syafi’i, letak 
keharamannya di badan, sehingga tidak menegasikan sunahnya khidhab jenggot dengan pewarna 
hina’, begitu juga dengan pewarna hitam dalam medan perang untuk mendemonstrasikan fisik 
belia dan kekuatannya pada kaum kafir.” 

Ijjj^rj t ililj SabsJlj i_~wjjl Jjjii! «ulsjj of j D Ajf fl-g_S_aJt Jjjajl 

Lo-fci AjLsiiS-l J» OSl i jJ*J Ml U of aJ c l*^' U* AjUj ^Ij^rf ^ tl)f aJ 

aU-JU a**SoJIj 

— aUI JJlS .ASj ai»I jSy A^iiwJl y aLUj-JI Jlij . Ai»^ s>»j aLL>JI y*jj <L*iLiJl jiS”f Jlij 

Jj>r^Jl <*5” • aU«iilj Ju>rjJl ^ Jlsr^Jl) aL^iil y Jl aIII t j*J — |JL“J aJLp aUI 

IJLa 

284^ 2^ Aj^iiJi AC'^jii : <_;h£Ji 

“Para fuqaha sepakat disunahkannya bagi lelaki untuk mewarnai pacar pada rambut kepala dan 
jenggotnya untuk merubah warna uban sesuai dengan keterangan beberapa hadits, mereka juga 
memperbolehkan mewarnai pacar pada seluruh bagian anggota tubuhnya selain kedua telapak 
tangan dan kakinya, maka pada dua anggota tadi tidak diperbolehkan kecuali dengan adanya 
udzur, sebab memandang pewarnaan pacar pada keduanya menyerupai keadaan wanita, di mana 
hukum menyerupai wanita adalah haram. 

Kebanyakan ulama syafi’iah dan sebagian hanabilah berpendapat tentang keharamannya. 
Sebagian yang lain dari hanabilah serta pengarang kitab Muhith dari hanafiah berpendapat 
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makruh. Rasulullah bersabda: Allah melaknat golongan wanita yang menyerupai lelaki dan 
golongan lelaki yang menyerupai wanita. Status hukum khuntsa musykil sebagaimana lelaki dalam 
masalah ini.” 

-Xj <1 J&! jLu j j Ajbhtwi Aiil L*jL! aJlptjJ ^1 -ij U» iJjlJ <d!l <UJ 

*U«Jl Ajli S J*£-J 'k* f Js- j»l J>- J «iJ *jf <uL>rjJ 

257^ 4^ 

“Ditanyakan: apa hukum memakai pacar pada kedua tangan dan kaki lelaki ?. Dijawab: hukum 
pemakaian pacar pada kedua tangan dan kaki lelaki, selain dalam kondisi darurat, haram menurut 
pendapat yang mu’tamad dari an-Nawawi dan ulama lainnya, sebab termasuk aksesoris bagi 
wanita.” 

<3 jil«tj ,£uJL! 0^1 <ui <uii M L-i aj V ajT jS’Uj Jj* jJJ L.U: 

ijjJl ^ <t>S/ Jli" Jj?-t <u»: yf -T 0l^« (3 Jlij ,*IJ-1 j aJ. 

532^ 5jr £_ J>JI 

“Adapun mengenai memakai pacar pada lelaki, Ibnu Oudamah berpendapat hal itu tidak masalah 
pada perkara yang tidak dianggap menyerupai wanita, sebab hukum asal adalah boleh, serta tidak 
ada dalil yang melarangnya. Di dalam kitab al-Mustau’ab ia memutlakkannya bahwa boleh bagi 
lelaki memakai pewarna pacar, di tempat lainnya ia berkomentar bila Ahmad Ibn Hanbal 
memakruhkannya, Imam Ahmad berkata: sebab hal itu termasuk aksesoris wanita.” 

1087. HUKUM MENINDIK TELINGA PADA BAYI 

PERTANYAAN : 

Fa Antum Bilkhiar 

Assalamu'alaikum 

sebelumx sya brtrma ksh bnyak sdah dmsukan k grup PSISSSya yang faqir ilmu Mau idzin iktan 
ngji dsini Siam knal Za ya smuax. .Skalian mu brtnya:Bagai mana hukumx menindik kuping bayi 
wnita untuk perhiasan. .SyukrOn. 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

Wa'alaikum salam. Lihat Mughni al-Muhtaj, Juz IV, Hlm. 296 : 

£ j>r ilJi 0^» tlfj « y*j jf ^L>- jAju Oif i ^ V ^ Jt» (sJiLi)t 

Ob” 01 j UL$i _#* ^jsJlj . ObwJtj S^LssoJlj JUa.aJlS' orL>J *^1 <di»j 

_»1 ^1 j>- <uip Si S jS- <uip ti^^srlj Ajjt t^l J>- 

"(Faidah); Berkata Imam Ghazali dalam kitab Ihya’ Ulumiddin, Aku belum tahu keterangan yang 
memberikan kelonggaran hukum dalam melubangi kuping wanita kecil untyuk dibuat 
menggantungkan perhiasan emas (anting-anting). 

Sesungguhnya hal itu adalah melukai yang sangat menyakitkan. Dan seperti itu bisa menetapkan 
qishas. Hal itu tidak boleh dilakukan kecuali untuk kebutuhan yang sangta mendasar, seperti untuk 
pengobatan bekam atau khitan. Sementara berhias dengan emas itu bukanlah hal penting. 
Melubangi telinga karena untuk menggantungkan perhiasan walaupun ini telah umum itu 
hukumnya haram dabn mencegahnya hukumnya wajib. Menyewa sesorang untuk hal itu atau 


©2015 


v.piss-ktb.i 









| 4620 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


bekerja untuk hal itu hukumnya tidak sah dan ongkos yang diterimanya hukumnya haram". 

Yupiter Jet 

Tentang menindik kuping bayi.... 

1 $ t(j-b V 4jf I y OU* t) U. Jjjt t> j_prj 

j^aJl jJl ^aLUj»*!! 3jL f -jJl ‘(u^) ^ tSy*j A^LaUrl 

Imam Azzarkasyi menghukumi boleh, berangkat dari hadits kisah Ummu Zaro'. Dalam fatwa-fatwa 
Qodli Khoni (ulama hanafi) menghukumi tidak apa-apa karena, kata beliau, sohabat dulu 
melakukannya ketika masih jahiliyyah dan Rosul tidak mengingkarinya. Dalam Arri'ayah (madzhab 
Hanbali), boleh menindik telinga anak perempuan dengan tujuan sebagai perhiasan dan makruh 
untuk anak laki-laki. [ Fathul Mu'in 4/199 ]. 

«jt yr j*J Ajtil i_J iij ot fjj y JS- AjT y\*f- ^>1 y olij jljvjaii yct- <_£ fju 

jtjJrl OrjSll» 0l>- y U» Jjti y ujU»wajl <J_j5 J,jt 

[ Hasyiyah Aljamal 10/156 ]. 

Ada riwayat dari Imam Thobroni bahwa Ibnu Abbas berkata: termasuk sunnah yaitu melubangi 
telingan anak laki-laki pada hari ke tujuh, dan khobar ini menunjukkan kebolehan untuk anak alki- 
laki APALAGI untuk anak perempuan. 

Awan As-Safaritiyy Asy-syaikheriyy 

Menindik/membolongi (tastqib) telinga anak laki-laki yang msh kcil haram,sedangkan bagi anak 
perempuan yang msh kecil hukumnya khilaf: 

■ menurut imam ghozali HARAM, krena di anggap mnyakiti tnp adaya hajat atau tujuan yang 
jelas.-menurut imam zarkasyi BOLEH,brdsarkan dalil dalam hadist ummu zar'in. 

■ dalam kitab fatawi qodlikhon dari imam hanafi hukumya TIDAK MASALAH(la ba'sa),krena 
hal itu(mmbolongi telinga anak kecil)prnah di lakukan olh orang2 pada zaman jahiliyyah dan 
nabi SAW tidak mgingkari(tidak melarang) hal itu. 

■ dalam kitab Ar ro'iyyah madzhab hanabilah hukumya BOLEH bagi anak perempuan yang 
masih kecil jika brtujuan hiasan(ghordliz ziinah)dan MAKRUH bagi anak laki-laki yang sh 
kecil. 

■ menurut syaikhuna dalam kitab syarah minhaj hukumya BOLEH bagi anak perempuan yang 
masih kecil dan haram bagi anak laki-laki yang msh kecil karena hal itu merupakan hiasan 
dalam haqnya wanita yang msh kecil. [ i'anatut tholibin 4/175-178 ]. wa allahu a'lamu. 

1250. WANITA MEMAKAI GELANG KAKI 

PERTANYAAN : 

> Princess Selly Zoet 

Assalamu alaikum ? saya mau nanya ? apa hukumnya perempuan pakai gelang kaki & pakai 
cincin kaki ? ?? 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam wr wb. BISMILLAH. Boleh dan tidak makruh karena hal itu termasuk jenis 
perhiasan yang dilegalkan dalam islam ini menurut para ulama madzhab empat (Hanafi, Maliki, 
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Syafi’I dan Hanbali) hanyasaja terdapat sebuah pendapat dikalangan syafi’iiyyah kelegalan 
perhiasan kaki diatas asal tidak melebihi batas kewajaran yang berlaku disekitar yang ukuran 
standardnya tidak lebih berat dari satu mitsqal (4.4 gram). 

Ketentuan kelegalan diatas masih dibatasi bila pemakaian perhiasan diatas murni dengan maksud 
untuk hiasan diri bukan menarik simpati dari lawan jenis, karena bila ini yang terjadi maka menjadi 
muthlak haram pemakaiannya berdasarkan firman Allah Ta’ala : Dan hendaklah kamu tetap di 
rumahmu dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang 
dahulu (QS. 33:33). 

Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan 
(QS. 24:31).Menurut Ibn Katsir “Konon wanita Arab dizaman Jahiliyyah mengenakan gelang 
dikakinya (binggel-java, pent), mereka berjalan tanpa suara namun untuk menarik perhatian lawan 
jenisnya ayunan kakinya dibuat sedemikian rupa hingga menimbulkan suara gemerincing 
dikakinya dan menarik perhatian dari lawan jenisnya”. Referensi: 

- Mughni al-Muhtaaj 1/392 : 

j *.Jlj aJ I yc £I ^ l « ij ^Lll fUU jlJii y>j*k (1 j ^J3 aJIS ^UasiJJ l»}bi AOiaJl jpLp et yAi 

JlS 01 j ya IJL» stjil (J «r' 1 y US I 4 J eilc- j jULil OJLU <_3 y y*j ^ 

JlS j aJp <5)1 ^1 ot ijij* y ,J) y*j OLa- ^jI J 5 U. Jlib Ojb 4a-b> <_al y ,aJl ^ 

JlS liii» Vj (3jj y e.ia£l JlS aOi^t ^ Cj* ^ J_j **j U Jlai A>-jJaJ jliit J^t A^b- 0X»1 p J> U» ^li-t 

al AaJI£ L. J yJj 

- Al-Mausuuah al-Fiqhiyyah VII/88 : 

4^ sArO ^ y ^ W jy*i -(2) { (^J&' £yj yyj Vj } : (_juj Aiil JlS 

ISI bUUJl ^ ef^Jt cOli" : JlS (7) { y~jj y yis*j C (JLi u>.^ ‘ Obi^l 

aUI yii ( aL^Li Jlar^jfil l$lar^ OJt Aj j**a |*1*J S/ C-^Ca JbUi- Igbrj t Jj^kJl ^ cJl5" 

J^S JjP.S L» jfjaA aS”J?o C-S”t I jy~»* Ifrliij ^ t-y 015" ISI J i liAJi Jb ,jP oli*J*Jl AjUw* 

{ VJ } : J 1 "' ^1 II* . 

(2) 31 / j>Jt Sj_^ (7) . 33 / Sjj- . 


- Al-Mausuuah al-Fiqhiyyah VII/282 : 

i jlar (^* SjjlbJJ ejviS” J^-tila 1 - ef^«1 OJb!jl Ijl — 11 : y Jla^la 1 - y ef^ljl ilaiJlS” ^ i—Slj—'lpl 

Jj>-f : aJIp aDI aJ jiS” (3^U«Q ‘ jf OJLii ji c u«jaJLil ^ A»«Jj Ojar L» ila!jl I 4 J jjas«J Ajfi 

t jjali 1 —Sj-o Aj OlT lit ^~»Jl> Aarj ^*SLiJl ^Sj (2) . lAjjS^i ^yj l ^j>f jj 

jt_jaJl< • (3) 

(3) 224 / 5 ) jaJbU jatj t ( 430^) A^iiJi (jytjiitj t ( 239 /2) ^LsJi j t ( 40 / 6 ) ‘ 

Link Diskusi: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/340422675980547/ 

3332. HUKUM WANITA MEMAKAI GELANG KAKI 

PERTANYAAN : 


©2015 


v.piss-ktb.i 












| 4622 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


> lshaq Nuruddin 

Assalamualaikum Wr Wb Hukumnya bagaimana perempuan memakai gelang di kakinya ?. terima 
kasih 

JAWABAN : 

> Rampak Naung 

Wa'laikumussalaam, boleh asal tidak berlebihan (isyrof), lihat i'anatut tholibin : 

- V-ajI* i - La-alc-l - lluijlj i i i jlDajJj 

> Masaji Antoro via Abdur Rahman Assyafi'i 

BISMILLAH. Boleh dan tidak makruh karena hal itu termasuk jenis perhiasan yang dilegalkan 
dalam islam ini menurut para ulama madzhab empat (Hanafi, Maliki, Syafi’I dan Hanbali) hanya 
saja terdapat sebuah pendapat dikalangan syafi’iiyyah kelegalan perhiasan kaki diatas asal tidak 
melebihi batas kewajaran yang berlaku disekitar yang ukuran standardnya tidak lebih berat dari 
satu mitsqal (4.4 gram). Ketentuan kelegalan diatas masih dibatasi bila pemakaian perhiasan 
diatas murni dengan maksud untuk hiasan diri bukan menarik simpati dari lawan jenis, karena bila 
ini yang terjadi maka menjadi muthlak haram pemakaiannya berdasarkan firman Allah Ta’ala : 

"Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti 
orang-orang Jahiliyah yang dahulu" (QS. 33:33). 

"Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka 
sembunyikan" (QS. 24:31). 

Menurut Ibn Katsir “Konon wanita Arab di zaman Jahiliyyah mengenakan gelang dikakinya 
(binggel-java, pent), mereka berjalan tanpa suara namun untuk menarik perhatian lawan jenisnya 
ayunan kakinya dibuat sedemikian rupa hingga menimbulkan suara gemerincing di kakinya dan 
menarik perhatian dari lawan jenisnya” 

Referensi: 

- Mughni al-Muhtaaj 1/392 : 

^LoJI pjbdl jliiioJ i_jLwo)!I u-OjSjj £_ 9 jo>joJI ^ dlil julkcUJ gudJ oIjjoJJ Dj£j ^3 

ysS 03 JI 9 lo£ IsIjjJ qIS dJi (Lj> LoS ^liol 6 ilc 3 djl JJj 1 _ 9 j£. 33)3 isi idjdlj 4 j9 I 3 JUSI p^kl 3 
jul v>Luj 3 qLo qjI LoJ Jliuo q 3 ^j ^Iojazo ljI 3 ^qJI JIS q !3 imaoJI 3 S liib oIjjoJI JL>i> 

jljJI Jal vlLic iSjl jJ Lo pjbJI ujoj^U JIS (Jjuj 3 4j1c 4DI vjJLiO (julll jl jul 
4 &JL>j Lo p^jo^ jv9 Jl9 ^liuo 4 ojj ^3 Jjj 3 oiijl JIS oiiiji cjui S\ 4tJl J^udj L JLa9 

ol 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb7950208571 87391 

1369. TABARRUJAL JAHILIYAH 

PERTANYAAN : 

Lalu, bagaimana pula hukumnya wanita yang keluar dengan berdandan sekedarnya (cuma bedak 
sama lipstik) Dan sebenarnya apa yang dimaksud dengan tabarrujal jahiliyah itu? 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 
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l/ ^ OrjJl ji- L*X-Pr M j-iJ' ji-Jt <JU>- «tji' ( _ s ^ p ' <—~£j 

j~£si j^sJ.1 jjiit . [33/33: v'j^S/l] {<J,jSl' ^ j? y?j? Vj} :J,Uj Jl» cL^-J' ^Jiaiilj L^j y> «_/*» 4il 

l>*jt jl jUJl OULv» : (*-L'“J 4ll (_yU« Jt» i*z£ t» ijwaj ULSj b y atji.1 ^Jj il)t Ufljt £ jjiit olS” 

^ y tAjJrl ^Jb-Jb c (3) aIjLLI 0™>e_J' 4-«JL^I jj g - jjj t ^2^ (V^bjT <V^\j b* tO>bjLp 0*Lvl£"* frb*o IJbu 
j»}LJlj SMs<ajl <uLp Jlij (4) «^UJl U D jij^i jiJ' -1®W** (*-f** d^-jj »jy~* y _jJ bf4j D'j tbf4j 

jf L^-v" (>*£ V o-Jt «Tji' fljsJlj. (5) «3Jlj tlf4j Ij*a»«J (*j* (_s^ o‘O#f j*\ b:j» : U 2 J 

L^i jZ*i*j*\ 0-?r j>- tijjf- atjil D}» a^L^Jl <ul f- Jli ji,^ y ■* ' $ «1 p (Jsv*aJ' 

dyi {J* £ otj ‘^*a* cf W- «L^ 1 j^l c-^j >^4' ^ y*j (1) «^ y* 1) ‘Uj 

S^sijl £«j bs Jb>rjJt ft ji-\y Li ijUsLiJl. 


(2) 0 jsmj JuLv £*JI :o!>LJ.I o%*lib a l>lj .I 42 * U ^ V ^Jl UJJ\ ^U\ j^Ju £*JI :objbJl oL-l$3l il>1 

0b3!>U j^S-i t). 

(3) jt SjLyaP jt 5j»L»^ (jL Cil-Ui { j&jjx*&j (jUS«j «.L^Jl Dt fj* ^yj IijwJ' 

«yJ J*Z)\. 

(4) ijij» j>} j* t) (4—* «'jj. 
(5) ^ j* »bj- 

( 1 ) Jjt jp a'jj. 


Dan diwajibkan bagi wanita saat keluar rumahnya untuk menetapi penutup yang syar’i yang tidak 
menampakkan sesutu dari tubuhnya selain wajah dan telapak tangannya karena dalam membuka 
sesuatu yang diwajibkan oleh Allah untuk menutupnya dapat mengundang fitnah dan menjadi 
pusat perhatian,Allah berfirman “dan janganlah kalian bertabarruj seperti orang-orang Jahiliyah 
yang dahulu”. (QS. Al-Ahzaab, 33). Di antara yang tergolong tabarruj: 

• Berjalan dengan berlenggak-lenggok dan dengan gerakan yang dapat menimbulkan gairah 

• Memakai pakaian tipis yang dapat menggambarkan anggota tubuh di dalamnya. 

Rasulullah SAW bersabda “Dua kelompok termasuk ahli neraka, aku belum pernah melihatnya, 
wanita yang kasiyat (berpakaian tapi telanjang, baik karena tipis atau pendek yang tidak menutup 
auratnya), mailat mumilat (bergaya ketika berjalan, ingin diperhatikan orang), kepala mereka 
seperti punuk onta. Mereka tidak masuk surga dan tidak mendapatkan baunya, padahal baunya 
didapati dengan perjalanan demikian dan demikian dan kaum lelaki yang memiliki cambuk seperti 
ekor sapi, mereka memukul manusia dengan cambuknya (yakni para penguasa yang dzalim) 
dan.” (HR. Muslim dari Abu Hurairah) 

Rasulullah juga bersabda “Perempuan yang memakai bau-bauan (wewangian) kemudian ia keluar 
melintasi kaum lelaki agar mereka tercium bau harumnya maka dia adalah perempuan zina (HR. 
Al-Hakim dari Abu Musa) 

Menetapnya seorang wanita didalam rumah bukan dalam arti memasungnya atau membatasinya 
lebih baik baginya.Rasulullah SAW bersabda "Perempuan itu adalah aurat, maka apabila ia keluar 
dari rumahnya maka syetanpun berdiri tegak (dirangsang olehnya) dan paling dekatnya ia 
mendapatkan rahmat Tuhannya saat ia menetapi dalam rumahnya" (HR. Turmudzi dari Ibn 
Mas’ud). 
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Dalil-dalil diatas menunjukkan kewajiban menutup aurat, tidak menampakkan sesuatu dari 
tubuhnya dan saat ia keluar, sungguh ia telah terperdaya oleh bujukan syaitan dan juga 
memperdayai kaum pria hingga terjadilah fitnah karenanya. [ Al-Fiqh al-lslaam IX/319 ]. 

ARTI TABARRUJ 

j£s- (3j. Jbrjl! ISI : atjil oorjo : JUL « ** * • ^jjsJI ~ f • '—'4 j >*■*" 

dy i yi ut . JU-JJ fcjjJl : £>Jlj (1) “UjJU £>^l : ‘ : 

oUjvi» jlp } : J,U; aJ y ju~ij ^ jk Jl J t». I.i» je- 'J ^ (2) . LfLst j*«J 

D_j-*JLi : £jdt J-^tj . jj-| UOjytj aU^.S/1 (±US 0^» t JaiJ A^jJlj oU> vjjl. 

(l)^y UU ^ : J*»- ay** U jl$. l»l : £jdl 5i*5p- (2) { J,jS/l a-IaU- 1 £jy j* J!? Mj } J,Uu aJJ> t) Jlij 
l4Jj t£j\ J y j i <3U Jl <_aLill t (juiUrl Ja-jS- jJ jJjJJl ^ £^j*Ul (_r*^ ®t J>l cJl£” : (*}LJl L*-felp r*Uj • ( 3 ) 


(1) y\ Ajptj ( yL&Z .A~P OjP Ja - 427 / 4 ) Jjb Aar"... il j-£p 0l£” ) t^jOa- 

ji \ aiL* j^4i ~i : ..^u j y^\ ou4 (2) , ^ ab jjtki ji 114/6 ^ju*Ji j^ aji^^ j^-t , (3) 

460 / 8 t 235 / 5 ^jI Jaiij t 309 / 12 ^Ja jilJ oT jlIi ^i£a-Sl ^lA-i (1). 60 / j^Ji ~ a jy* 

i 465 — 470 i j*&i\ j^j 17 — 15 / 5 i 265 / 1 ^us*^i ^yji\ i—iLi<s”j « 210 — 208 / 3 
Sjj-* (2). (_/»k jJi J» 560.558 — 554 / 6 s^ijis (^*lb 4 390 / 3 Sjpjit a^ j-iJt « a5jjU-i 

180 — 179 / 14 ^bjili oT jl !i ^Uri (3). 33 / . 

TABARRUJ adalah pertunjukkan perhiasan dan berbagai keindahan wanita kepada kaum lelaki, 
dam yang demikian dilarang sedang bila untuk suami maka tidak. Al-Qurthuby berkata “dengan 
tidak (bermaksud) bertabarruj dengan perhiasan” (QS. An Nuur ayat 60) artinya tidak 
menampakkan dan menonjolkan perhiasannya agar menjadi perhatian, yang demikian pemuatan 
paling hina dan jauh dan kebenaran. 

Beliau juga melanjutkan pernyataannya dalam mentafsiri ayat “dan janganlah kalian bertabarruj 
seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu”. (QS. Al-Ahzaab, 33). Hakikat tabarruj adalah 
menampakkan perkara yang menutupnya lebih baik.Konon wanita dizaman antara Nabi Nuh As. 
dan Ibrahim As. 

Memakai baju zirah dari mutiara dengan tanpa terjahit sisi kanan kirinya, mereka juga biasa 
memakai pakaian-pakaian tipis yang tidak mampu menyembunyikan bentuk tubuhnya. [ Al- 
Mausuu’ah al-Foqhiyyah X/61 ]. 

u aii\j AiP e jJoa AprL^rof L^ui. .i±US jJ-j a jbJlj jiaiSt ,y UjJl ^IzaJLi 

J t) Jli a A* Aiil aUI Jj of jvi'UJlj DLp- jjI tjjjj a^UUJI ^ J> j*-_J Uj jCt Jli 

. -. r>r .1' A^ju^ts^ jj g -J'j fjb d) Jj*i J eLits” ^ j** ^ji 

ij~~» ,y J&T Otj Lf4j O^aso Uj AissJl U Vj olL^» oUjL» yf -T oli_j*L* (jj» y*i t 

ASj^Jl ei^ J Xs- Ljij JA [&>rjy*- <_£ lilii dj£*> Jj Lflo U oLL^Jl ai^ ^of ( _ s is ! «J Jj 1^" 

of Oa-ti jjaso 'ti U J 0 j of L^arjjaJ aL«i*Jl Ja Jm iijSjij US OhliUl i —> y>-j 

^ J ~.it of Js- Jjb ^1 y- DbliUl aJU>- J5” ot< Ai«Jlj Di Jii\j AiasJl DL« y-j jjnUt I—(3 

*zii\ i_»aiP JjjiaJl jt OasJLjl J JarJl A^a-lj^. Aa^w» loi' j^jl L»LfJl ^lartjl jij (*>>« (*l>»- 

^ J (4-“J 4Jl jJ-a» Aiil J j--j ^ ii-J*Va- ^y Jjb y\ l£jjj f' r~ 
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t j^JL t- jjaJl yi^j d( (j-J Ajb D y- L.I aJLc- a 1!I ^pJl Jlii Jj jjaJl (J *L«Jl Jbr laks-l» 

A«j>-lj«dl iib t^pb-fjl Aj Lgjj*<aJ ^ jl^asJl) (_jL«J IgJ y d( ^>- jl^iasJL; «f^ljl cJlS\3 Jli Jjj Ja]\ ol»b>o 

OH 

[ Al-Fataawa al-Fiqhiyyah al-Kubroo 1/203 ]. 

Wallaahu A'lamu Bis showaab. 

Link Diskusi: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/380616148627866/ 

1405. PEMAKAIAN GIGI PALSU DARI EMAS 

PERTANYAAN: 

Danar Khalafi 

Assalaamu'alaikum. Nderek tanya kang, laki-laki pake Emas apa hukum nya, dan bolehkah pake 
gigi palsu dengan Emas .. Terimakasih sebelumnya. 

JAWABAN : 

> Dewan Masjid Assalaam 

1 /1/a yubaahu syaddu sinnin wa unmulatin bid dzahabi wa ittikhaadzu anfin wa unmulatin 
minhu.Umdatussalik wa uddatunnasik. "Dan mubah mengikat gigi dan ruas jari dengan emas, dan 
memakai hidung dan ruas jari dari emas.Dalam syarahnya (fayd al-ilah al-malik), terkait bolehnya 
memakai hidung emas dijelaskan kalau boleh memakai hidung emas maka "wa bil uulaa as- 
sinnu", terlebih (boleh) lagi memakai gigi emas." 

iSjj U. 4,^ai,il y t«_~».iJl D'il a *ai y L^SliM t j^»l Dlj i— y <^l) ao. iLclj i_iil iljitj ilctj y xi> j 

oJU S- £y DJUU.I aJ^I yL i ii*J\ Jj^Uj y Uji SliMj (_il£3l ^2J (*Ji Ajni y DI y^- ijb JJ I 

DJL.UI «ju-j dJULJI 

Dan mubah mengikat gigi dan ruas jari dengan emas, dan memakai hidung dan ruas jari darinya. 
Maksudnya dari emas meskipun mungkin menggunakan keduanya dari perak karena emas lebih 
murni dari perak, dengan merujuk pada riwayat Imam Abu Dawud dengan sanad hasan, 
bahwasanya shahabat 'Arfajah terluka (hidungnya) di hari peperangan kemudian memakai hidung 
dari emas, dan terlebih lagi (bolehnya) untuk gigi. [ Faydl Al-llah Al-Malik Kitab Shalat, Bab Maa 
Yahrumu Lubsuhu, hal 191 ]. 

Al-lqna' 220/1 : 

(jtiti y List l» ajjP Aijt ^JaS A>U»*fiJl yju DSl <-~»jJl y hiCJ Df jj£ Aj^» 'M VI (* J 9 " J 

L.LS c-JiiJl y j£l jJj *** c-jjai uiljil jj£ Aj^i *li^l Vlj Dr* ^ a 

eA>^l Uajt L.LS OiJu; Dlj v*S y y ao*. OjJS jL jy£ Ai^i J-Jl Vlj iJuS/l 

Dan bahkan secara lugas dinyatakan : 

iju^l U 2 j\ L.LS osJu; Dlj y y SlaM ao*. o*li jy£ Aj^i 

Maka boleh bagi orang yang copot giginya untuk memakai gigi dari emas meskipun jumlahnya 
banyak, digiyaskan juga pada hidung emas. 
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> Mbah Jenggot II 

Nambah sakndulit 

kiiil* J*» LS' js- f Js- jJi Otj Aji» Ic. a Ujjj ,j~Jt J-iJt J— J U 01 J,! (XSJl£”j) aJ ji 

Aj A~~Jb l.o.^ «P 4i)l 

Dan masuk dalam hal menguatkan yaitu menguatkan gigi dan menyambungnya dengan 
menggunakan emas atau perak. Sesungguhnya hal ini hukumnya adalah boleh, sekalipun mampu 
untuk menggunakan selain emas dan perak. Sebagaimana yang telah dilakukan oleh Sayyidina 
Ustman dan Sahabat Anas bin Malik semoga Allah meridhoi keduanya. Dan diqiyaskan dengan 
emas adalah perak. [ Fawaidul Janiyyah hal 262 ]. 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Memasang gigi palsu meskipun memakai emas dalam keterangan dikitab 
Fawaaid al-Janiyyah hal 262 hukumnya boleh 

liUL* d)l^ Aili Ur. aJojjj (3 .... aJ 

A*Aa!1 Aj A^wmJlIIj Lo-gJLP A»! 

( Ucapan pengarang kitab : dan menguatkan ) sampai pada ucapan : Dan masuk dalam hal 
menguatkan yaitu menguatkan gigi dan menyambungnya dengan menggunakan emas atau perak. 
Sesungguhnya hal ini hukumnya adalah boleh, sekalipun mampu untuk menggunakan selain 
emas dan perak. Sebagaimana yang telah dilakukan oleh Sayyidina Ustman dan Sahabat Anas 
bin Malik semoga Allah meridhoi keduanya. Dan diqiyaskan dengan emas adalah perak. [ Fawaaid 
al-Janiyyah hal 262 ]. 

Bahkan bila orang yang memasang gigi palsu tersebut dengan dipasangi memakai gigi emas atau 
perak dan sampai ia meninggal belum dilepas maka apabila mencabut gigi emas tersebut 
menodai kehormatan mayit, maka hukumnya haram dicabut. Dan apabila tidak, maka bila itu 
seorang laki - laki yang dewasa maka wajib dicabut, bila seorang wanita atau anak kecil maka 
terserah kerelaan ahli warisnya. 

f 1 .‘y9Qf\j 'll <U» AS*J)l> 3 >Ajy* ^jl i^JUS aJ y y\ A^^-l jij>- l rJ A 

Alsrt aJ ^jI 

Oleh karenanya jika seseorang memakai kain sutera misalnya untuk menghindari gatal - gatal 
atau kutu, dan sebab yang memperbolehkan pemakaian sutera tersebut sampai menjelang 
ajalnya, maka haram mengkafani jenasahnya dengan kain sutera tersebut, berdasarkan larangan 
pemakaian sutera secara umum dan hadisnya sebab yang memperbolehkan dirinya memakai 
sutera. [ Nihaayah al-Muhtaaj VI/12 ]. Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/33041 3710314777/ 

1477. PEMAKAIAN AKSESORIS YANG ADA LAMBANG / 
GAMBAR SALIBNYA 

PERTANYAAN : 

Black No Sweet 

Assalamu'alaykum, mbah mo tanya : bagaimana hukumnya make kalung aksesoris brbandul salib 
atau kostum sepakbola yang da gambar salibnya atau poster team favorit yang ada gambar 
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salibnya dan dipajang di kamar ? kalau dah dioven di dokumen mohon disundulkan, syukron 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

Dalam menghukumi seorang muslim yang memakai kalung salib (atau aksesoris lain yang khusus 
bagi orang kafir dan merupakan tanda kekafiran) harus mempertimbangkan tujuan 
pemakaiannya :Bila memang ridho dan condong pada agama mereka (orang kafir) maka dianggap 
murtad .Bila dengan tujuan menghina dan menganggap indahnya kalung tersebut maka berdosa 
saja.Bila dalam keadaan dorurot maka tidak masalah ,semisal dipaksa memakainya oleh orang 
orang kafir ,atau memakainya karena tidak tahu bahwa kalung tersebut merupakan tandanya 
orang kafir. 

yi liJJi jypj j “Ua-i y. La ^1 y b j j jUSsJb LaL* j 15* L» l»tj 

yi C)ji ^ jJJ LiL«.>w»tj |*j£ <u«J yj auLj iLjJtj y !>L*j Ujl £j ijifA-LJ.il y 

4jl |*1*J M jAj <U~J ySJ *j yb !>L» liJUi jj-fJJ J ta^OAj jLi^Jl Jjs- jy* ts" «JJjJ» <U~J y L»lj J.I y j> ^1 j ji^Jl 
y~)j y&- )l (^Jl 5 a~JS|I y d\S" L» Lttj Jj J-Ui (Ja ISI y\st- j 

Ltlj ^LJl Xs- ^jjl j*Jl (JLSj jjL»p J^L>- jA ^ <u~J (3 Lij <L»l*Jl <u»JSll y _jA ^ ^LaI ^ “La^La 

—»1 Jll OSt U. <uiJ I <ua yii)l ^ j-iJl 0^» «Ll JsrSl J La y <J o-b^lj t^oJlj J* J 

(183 : ^ JJL-jj c5jL» 

Link Asal: www.fb.com/qrouos/piss.ktb/396832920339522/ 

1514. PENGGUNAAN BOLPOIN EMAS OLEH LAKI-LAKI 

PERTANYAAN: 

Faiz Al Dablegi 

Assalamu alaikum. bagaimana hukum laki-laki memakai pena / bolpoin dari emas ? ditunggu 
referensine. 

JAWABAN : 

> Ibnu Toha 

Haram baik laki-laki atau perempuan, sebab ballpoint / pulpen itu bukan bersifat perhiasan yang 
dibolehkan untuk perempuan. 

> Abdurrahman As-syafi'i 

Wa'alaikum salam, 

^ j£z. ^ j£, ^S^L> d)l ol ja 1 ^ ll ^ i—* a jJi ^ja a-j^| 1 ili£l ^ 

i W jV\ aJLjJI 


Keputusan muktamar ke-2 

S: Bagaimana hukumnya memakai pen emas? Haram ataukah tidak ? 

J : Hukum memakai pen emas adalah haram, karena termasuk larangan memakai bejana dari 
emas, seperti tempat celak (mirwad), demikian ini menurut madzhab Syafi'i, tetapi dalam madzhab 
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hanafi terdapat pendapat yang membolehkannya. Sumber dasar kitab bajuri alal fathil qorib : 

OIS"* l)1j o^Jj j (j* d^*****^ j Sjj(J5 jj£ V j 

4-* j ^~\ i^bLP «X*2Ixli. 

Linkasal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/413148255374655/ 

1574. MENGAPA ALAT MUSIK ADA YANG DI HARAMKAN 

PERTANYAAN: 

BhAnie ShOefyan 

Assalamu'alaikum wr wb_? Mau mintah penjelasan dateng para-para panjenengan semuwa ?. 

. , setahu qlo ceee alat-alat musik yang kharom. . . Yaithu alat-alat musik yang mengeluarkan 
bunyi nyaring (ting-tingan ) or sejenisnya, dengan cara dipetik or laennya.. .kayak gitar, seruling, 
orgend / piano, . . . .tapi sekarag ini banyak sekali alat musik tadi, yang dipake' di albanjari or 
gambus javen...? seperti tombok (ketepong).. .bgamanah kah khukumnya ? Apakah ketopong / 
tombok, termasok alat yang di kharomkan ? Monggo... 

JAWABAN : 

> Sunde Pati 

Alat musik itu diharamkan karena di dalamnya bisa menghalangi dzikir pada ALLOH,lalai pada 
sholat,dan bisa memisah taqwa dan cenderung pada hawa nafsu dan terlena atas kemaksiatan 

L. 501 j-iUl *jJrl Ja&li «UI uiUl : 

y JUaJl y U. y- Uhj y «LiJlj jUjilj <_jlj jJIj JaJUS* ^»J.I 

<£ji >I J4 J-Uj yjLU»J «!>UaJl jjPj 

A*aj L» 103 SjLs-ws ^Jl iU-ol : 

jUjt aJp Jsa£ Jjws aJ_jT ^14) gJ^a.' T f-UaJl j**aj jjijjaJl <-->j*aJt J,lj |*-U jUtjil jy*jsil J,} l$i*j 

OSl jUjS/I (j^* L»jjP Ajjia-ail A*j?J.I olj*aSll yL* y f-y I j £~j L^‘l'tj-1 <-->j*aj ji*a 0U*]a3 jt U *i 

_»1 y LS~ Jj»f jlitA Li^j i—j jiS J,l jf-Jj ALal^-t «JLUl. 

Asa; L. 269 siJltll jjjlJI r ^ : 

J^i ^UJi at sJu^il /i JlS Jt _»i .UiJLi 'i Ifj. ^du ^ jii\ ijj ^1 jyljit j j\j jSlt j yrtUi VI «^ ^ y j 

—*l jIaA OjUa LijS*j .«jjj. 


[ Ihya’ Ulumuddin juz II halaman 287 ]. 

L»j ap jjt aj}C «dgj 5 j _^Jl JJs>j jUjS/Ij (ji^sssJ.1 jt <_; j-iJl jU-i ^ Dot> 

As-U^fl J-sat (^jIp siUi IJp 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/394327390590075/ 

1575. BENARKAH NABI MUHAMMAD MENYUKAI BAU 
WEWANGIAN 

PERTANYAAN: 

Em Muhson 

Assalamu'alaikum wr wb : Benarkah Nabi menyukai bau kemenyan? Tolong jawabannya terima 
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kasih. 

JAWABAN : 

> Awan As-Safaritiyy Asy-syaikheriyy 

lkhroqu al bukhuri 'inda dzikri allahi ta'alaa wa nahwihi ka qiroati al qur'ani wa majlisi al 'ilmi lahu 
ashlun fi as sunnati min hatsu anna an nabiyya S/4 l/l/ yuhibbu ar riiha ath thiiba al hasana wa 
yuhibbu at tgiiba wa yasta'maluhuma katsiiron wa yahaddhu 'alaihima wa yaquulu hubbiba ilayya 
min dunyakum an nisaa'u wa ath thiibu wa ju'ilat qurrotu 'ainii fi ash sholaati. 

Membakar dupa wangi ketika dzikir dll,sperti membaca al qur'an,majlis ilmu yang wangi hukumya 
sunnah brdasarkan senangya nabi muhammad SAW pada sesuatu yang harum dan nabi senang 
dengan wewangian,bliau sering memakainya dan mendorong untuk menggunnakanya. [ Bulghotu 
ath thullab 53-54 ]. 

> Sunde Pati 

Ini ibaroh dari jawaban mas awan : 

j aJLp awI DI (3 J-s/sl aJ (JUJl Ia j d!jaJI 3^1 jaS"" a jA j auI cJlI ^ aLl*w. 

IjviS” j i^A j <~~A 

53—54 <_/!A)iil a*L 

Masalah jim...membakar dupa atau kemenyan ketika berdzikir pada ALLOH dan sebagainya 
seperti membaca alqur'an atau dimajlis2 ilmu ,mempunyai dasar dalil dari al-hadis yaitu dilihat dari 
sudut pandang bahwa sesungguhnya nabi muhammad SAW,menyukai bau wangi dan menyukai 
minyak wangi dan beliau pun sering memakainya. [ BULGHOTUT THULLAB hal 53-54 ]. 

J y *Jl A*Dl j aJUJ «yi Ai. Ic.j O j£, Jy <jA C-J.I -UP jJv; Di UjUw’I <Jt» 

QOLA BA'DLU ASHABINA„WA YUSTAHABBU AN YUBAHKHIRO INDAL MAYYITI MIN HINA 
YAMUTU U ANNAHU RUBBAMA DZOHARO MINHU SYAI'UN FA YAGLIBUHU RO'IHATUL 
BUKHUR 

Sahabat2 kita (dari imam syafii) berkata : sesungguhnya disunnahkan membakar dupa didekat 
mayyit karena terkadang ada sesuatu yang muncul maka bau kemenyan tersebut bisa 
mngalahkan/menghalanginya. [ almajmu' syarah muhaddzab juz 5/160 ]. Wallaahu A'lamu Bis 
Showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/423354784354002/ 

1648. HUKUM BERDANDAN SEPERTI ULAMA' 

PERTANYAAN: 

Mumu Bsa 

Apa hukumnya orang ga faham masalah agama berdandan dengan dandanan ulama ? 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Saya punya dua ta'bir, silahkan di bahas: 

Pertama : dari kitab Tanwiirul Ouluub halaman 99: 
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^ 1*4 <uidl j»yij tyyJ |*J> IjUtAjUa U* VI (“l^p- V (•L»5 , ’S!lj <—>Lill £**<>y ^^1 

<L*L^xJl (j*>J a1£»j a jvp jiJ I <^ e ’ f 4jt l»»5” j*Jp jm I yi-& I y ic*~ Js j&j VUJ cfJJS 

t- 1j-*_>!l .sVjt o-U.jt Jij ijyj-5> ?lj-iajl-l 

Kedua : dari kitab Ghidzaa'ul al baab: 

<Ji J ^ f ‘ jJ' tSj 5 Dr* Jv»Sll $ J*J t |J*Jl J»t c£ jj Uj; |Jp t»JUs> JaiUl-l : ( SOjIi 

<_£ aJLp ^1 jipI V (jcis<aJl) i_juajl U. «L** Lc. <_jU>rt ? V (4 DJllS (j aJp Jp Jj» |*l*Jl Jj 4 iJyj (*-$ij* UjJ 

Di* J-^Sll; IjUspI £>>- *j jcA*j «*Aij J*t i_fj> \jj> Dlj t j$i *Ll*Jl i£y> \jj> DI *iSl t UjJ DhJ^I 

O jij Aj j^S- 

[ Faedah ] Al hafidz Jalaluddin al suyuthi di tanta tentang seorang pelajar yang ber dandan dengan 
dandanan ahlul ilmi -- dan murid tersebut berasal dari daerah perkampungan, kemudian ketika 
kembali ke negara nya dan berkumpul dengan keluarganya, dia meninggalkan dandanan ahlul ilmi 
dan kembali memkai dandanan adat nya..apakah bermas'alah badi pelajar tersebut apa tidak..??? 
Jawabnya dalam memaknai, ketika dia mengunakan sifat denga dua sifat sekaligus makan tidak di 
tentang keberadaan nya,apapun bentuk dandanan yang dia gunakan, karena bila dia berdandan 
dengan dandanan ahlul ilmi ,maka dia termasuk golongan merka alhlul ilmi === dan ketika 
berdandan dengan tradisi golongan negrinya,dan keluarganya, maka tidak mengapa karena itu 
dianggap kembali ke asal, dan karena dia menampakkan tradisi keluarga dan golongan di 
negrinya sang pencari ilmu tadi. [ Maaf bila ada salah terjamah.., Hayat Alkafi ]. Sumber: http:// 
www.islamweb.net/newlibrary/displav book.php?fiaq=1 &bk no=44&ID=501 

> Mumu Bsa 

|*-4 js- (_j1p <-rL» VJ ^1 'jp~ V ^L*5””Sllj <—->Uiil 

I*Jp jm Ijsi-» \ y .ic. — J* j** VUJ 

dan dari sebagian bid'ah, meluaskan pakaian dan kum tetapi hukumnya makruh (bid'ah makruh) 
bukan haram (bid'ah haram) kecuali pakaian itu menjadi syiar bagi ulama maka hukumnya sunnah 
bagi mereka (ulama) agar diketahui, dan haram bagi selain ulama menyerupai ulama dalam hal itu 
agar tidak menipu dengannya, maka mereka dimintai fatwa lalu memberikan fatwa tanpa 
ilmu.terjemah bebas.... Jadi kesimpulannya hukumnya HARAM :D...bener ga kang afif ? 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/41779720490976Q/ 

1654. HUKUM PELURUSAN RAMBUT (REBONDING) 

PERTANYAAN : 

Mutia Farida Ctusyairi 

Mbah jenggot, mau nambah pertanyaan, tadi disebutkan juga para wanita yang mengubah ciptaan 
Allah, apa rebonding rambut (untuk wanita yang belum menikah) juga termasuk salah satunya ?? 
Mohon penjelasannya ya mbah.. 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot 

Hukum merebonding dan pengeritingan rambut hukumnya haram kecuali bagi wanita yang sudah 
bersuami dengan syarat ada idzn az-zauj (seizin suami). Sedangkan memodifikasi rambut dengan 
model punk atau rasta hukumnya haram karena terdapat unsur tasyabbuh bil fussag (menyerupai 
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orang-orang fasik). REFERENSI 

1. Raudlah Al-Thalibin vol. I hal. 102 

2. Tuhfah Al-Muhtaj vol. VI hal. 351 

3. Bughyah Al-Mustarsyidin hal. 283 

4. Faidlu Al-Qadir vol VI hal 135 

5. Fath Al-Bari vol V hal 182 

6. Raudlat At-Thalibin vol. I hal. 364 

7. Syarhu An-Nawawi vol VII hal 234 

1. 102 _ s-ws JjVt ajAt ijvSii' eJl*Aj ijiJUaJl Aojj 

jj-La <3 f-l yj a j&pj «Jj jA ao ^LiiVl AjSl L*Jai j»l_/>- A La etA' Joj ^y 

Aj lA' uAj A* ^ J*®A' 'A** C A 0li </°^' jA kajvPj **-jA' 

L»tj LiilA» V tAliilj Lilja* (»yi jLiJlj j» y- Mlj jLar Aji^) O-Aj 01 Lf^waf <Carjt AJ^Li» jt £jj oli oJl5” 

JJij i^jaJLl.1 jJLssj Aii^ OlT 01 j ^1 y- Aiil jju <cd*ij 0l£" A JL~J' jt ^jjJ' ^ ‘A- ?i o«3l£* O^i AiarAl jy*^- 

Aj* 4 Ai* Ojij |jy»jAl fL»t JL» jy>A»*l!L> a yJ-\i £*LoS| 1 04AA} ■*'J-A oUajl-l Aj JoA^" L)Lgj>rj 

2. 315 ^joLJt ajA-1 ^ j-i (3 ^Ls?*il 3a^ 

^A' >-A-' A*# y-^' Aj A £jj v j i/°i jA J+*j «fA* J* tAj ($ljA) 

a ^ aLA-L aotA l jy*^j .al^«JL j (oLiajL-lj a.aL& jl>^aj L/SLot y* La yJ* ju*^ 1 Qajf ^^* 0 iJl a**£o 'i/ L/? La ^ 

OSl jLar olii <3 La^O* A Lgjarjj Li oit oy» ,j~«^«ll <» 0 >rl 3 -tj A^pAl jA-i y j^-Sll jAj jlj~Jl ^loSll 04 >"j 

^dt j*-!Ak jJ* Ab (A®A 1 i-*!>Lpi i} <S j *r Otj OrjSll jAj iojA' <-£ L»5" aJ Lf^jj L>^ aJ 

jLar OlJi (J LAiO^i A L^arjj Li OA 0^* j ^ ^jLiJt J A A-OaJj A®a A,j ^ A “^jA^ b Ja — (JLS 01 (Jj — LaiJa^» 

L^wju ^A' ^ Lit eJuJjj (^liil 

3. 283 _ aua jjJ'iOliAJu 

£ A' ejUJl jj-ij jlO^lj 5jb>»lilj ^iaJl (3 «jA"^ aLoJLj jLarAl A~iJ ^ ^^»»dl A«SJt JajLo aJLOv») 

<U» t^JUl Jj*»!! liJUi (3 <b AoLsa^-l oi*J jl IJ&& L/f L^Jb-t b_Ji 01 jA AJI 4 JI 

4. 135_s»o jjojLvJt ajA-l ji^iAJl (_/*** 

<A |viUif jySJVj A* t) jLrfj 4il£ t)j ‘«y 0 ' t)j t) 'i A (f _Ai Or 4 ) 

0_^j£i L^ (*Ao i^Ljt y,J oJ-UiJb *-i/ Or* Ls^' Ji*J oA) A 9 ^' V lii^ 9 ^ L>^j 

jA®J oU-L. (0* **J~“ ^ L>ij f^ i-*j-iJl ^**>Lp aJa t («-^ JOL^j JUoJLj A«iJ 

A • jLai A’,/*J' ^jO Odii 4 0!>L»j ^1 aA””^ Id5” ^1 jio A *■'*.jj 2 >LaA 0^11 j V Ajtj Ji» ^jj-^i 

aJ 0jikilj OLlaJt ^rLi f_J~J1 A® ^ A“a* (»-4-* ^j*i V jA Aj A^i **a» ^jji' £** t/Ld/ 0 _jA.1j J_j-~i)l Ja? 

oIjUp 0 -ii JUitj Jt y\ jy^j c. ’l^ljij olaLSi^Vl y jy^ (3 ^~i>dl ^ ; ^^0?«; JLSj « a-Ia 0j*)l 

JaL/jt A’LJ'j jAljaJl (jyj LAjvAj o_jS”jJ -L^lilj yoj Jljijlj ^LOrlj ^L^jj t/Aj j*L*k _A <3 °'‘ s ' p A-Jjj 

5. 182 —?wa (J^ld-t ajdrl (j/V C^jA' 

£aj A f'>*-V' <3 'd-*-~i ^ 8 ^-«^aA £-»-A' _A A* A (J*® 5- 6 ^ ‘ A A? f ('AL* Ja? y oLj) : aJ ji 

J^J'aJ. 

6. 364 _JjVt ajAt lOi^ail eJUAj ijALAl ^-Lajj 
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'J* j\ 15 jiiA 015" t\yjt ^jJl jl* - jAj ^jiJt a ^i 1a(JL»- 1 <_jlJlj jUcj A*-$j* JjL*w* iijJ <3)1 4jp-j ^«51 jjl Ot |*iplj 

“b/ ^J- Aj ^ i_J J' lA* - ^U» £_Ja)1 ^*S"- <3 i-aUsM 03j ( ^Jlj 0 -jOA- Op-Ij £->J* 

a4a u-5^“ ^J* a 5"*i/j a*AAl*j a*1p 

7. 234 — s*-js ^LJt ajA-1 j*-L-^* c£j_}4l £ j-i 

t/*" J U* £_Ja! 1 UtJ : £»UJ c4S ja ^ j*-L>j aJa 4)1 4 _ S U« <^1 ot JAS- ji\ jf- <J\ jf- £»U ^ y>s- ) aJ^5 
4)1 o^a jf ^il! aj s_ / «J 4Jl tA aj c^ljitj i-*UJl ^zJu ^jiLit 4)1 .a^a ^^VS" j* jy+Jd\ 1 Aa ot 3 j1 jj <3j y z*j ^yij ^^-aJI 
J*J <^j' J' J)"'*’ Jj^' ^ '** Cr^'-** ‘J 5- J* J^S (*-^J lAlk* jJl jl>- ^jiit Ot jAj £-aS| 1 jA 

^Aj Ia jAj eljljd Oj^j ot N1 a5 jca ^s\ y> J5 015" 151 ^jiJl aaI ^5" ^^Ia aUi*Jl aj Jb**Jt 0* (_jdU£ js- 

\i\\sA AIaIjS* IaAJUj LLaJlj A^aiJl (J Aj Ajls>wsf ( jia*j Jlij t ifll)a j ^^Uiilj ^JjUrt (J OjLiL» Aji^5"j t AjjfJ AAl^5" 

3 j^Jl j AjSl J-i j Sjlja-iJlj j-iJl AjSl JJj (JIa*-^ aj y £J ajT aia! ^5" (3 a-»^^-1j ^LJUJl Jli . iO-jJ^- 1 ^ «tjil j Jj>r 

Jpt 4)lj . ijb ^Sl ^Ijj t) 14 a aU- a5j 

TREND GAYA RAMBUT REBONDING 

Kerangka Analisis Masalah : Naluri alami dalam diri setiap manusia untuk selalu terlihat menarik di 
hadapan orang lain. Mungkin inilah latar belakang berkembangnya berbagai macam bentuk 
perawatan kecantikan kulit dan rambut. Salah satu yang sedang marak adalah trend gaya rambut. 
Mulai rambut punk rasta (gimbal) semir merah kuning dan rebounding mulai disukai kaum remaja. 
Ada yang sekedar ingin tampil gaul n funky ada yang bertujuan menjaga penampilan dan bahkan 
ada yang merebonding dengan maksud agar rambut lurus dan mudah untuk menggunakan jilbab 
dll. 

Informasi ; Rebonding adalah salah satu cara meluruskan rambut melalui proses kimiawi agar 
rambut jatuh lebih lurus dan lebih indah. Dalam sebagian praktek helai rambut yang terkena 
perlakuan rebonding akan terlihat lurus secara permanen dan tidak bisa pulih seperti sedia kala. 
Karena sebenarnya bagian rambut tersebut telah rusak. Rambut yang pulih seperti aslinya adalah 
rambut baru yang muncul menggantikan yang telah rusak. Metode rebonding cenderung variatif. 
Ada yang dengan mengubah struktur ikatan protein rambut melalui memutuskan ikatan asam 
amino cystine yang menyebabkan rambut bergelombang atau mengurangi ikal dan volume saja. 
Daya tahannyapun bervariasi mulai 2 minggu hingga 10 bulan. 

Pertanyaan : Bagaimana hukum melakukan rebonding pengeritingan rambut punk dan rasta ? 
(Panitia FMPP). 

Jawaban: Khilaf: 

- Diperbolehkan sebab hal tersebut termasuk mengubah bentuk dengan tujuan mendapatkan 
keindahan (lil jamal) 

- Tidak diperbolehkan karena termasuk mengubah ciptaan Allah (taghyirul khalq) 

1. 377 — 7-^a ^uJi t. jjM c^jWSi 

OjSj yS «jiiJ £jjl} V (J-Uosil ijjsij J «Uji Ifcjp 4)1 (^Jl JA J&u atjjJJ V : (^jviaJl Jl5 
J s-’jUi J J ^lah» aL J IgjtliLj aJijlj l yA IA 0 ^3 ^a j t a^^p J j*-* y L» Jjj)A ZjjjAA 

yA _^Aj . (^4l (3 4 l^jiA j*Aj a jJaj jt aJ jlaZt 1 jt 1 jy&4 La j*J» Oj^j ^jaj « > fl X- ILj LjL jxi aJLLlp 

^-jal J J5*S|1 <3 I 4 aL^ J ®*tflj Or - ^ ^i^Sllj Jj-jlil Aj L» 0-U5 JA : Jli . J,Uj 4)1 (jL>i 

J hJ- etjjJLi o-j 151 L» (jjaUJl ,ja t Jlij i et>IT jo=-Sll IAa <3 Ja>tJ lj t OAJ5 J 1 ^j5jJ eJjtj 
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( _ r JjuU tiJUS p V}j ^ a^JIpj ^jjJl -X*jl* aSVU^Ij i o.l> . ^* ^ ***o ^Jj LfJljl l$jLe- ^ ajucS’ jt L*i 

. Aj £J»j (1)1 VI £JjJt OS^ j_}£ kljj <3 J t l$Jjfo ^_J^s» VIJ £ll»t j >rljiii IjU-i (J^-^I 01^ l^i ) aLUJ-I Joju Jljj 

ijjJl AiS/ £j_>il Diy< 015” ISI tjyjWlj (_r*^'j <—«^-' jj£j I‘ {* 

32. 459 a iiJi *>i y^juJi 

aivsji-ilj aUsI^JI 4)1 t j*J" («VLJlj SV^aJl a4p aIjaJ (jt-A^jl y«-iJl J^>j l y-) f.jf- ^k (*l~Jl) ^kj ^*s. 

4)1 i jLf- oljjiil ( y~ j« 4J obs«iidlj oUa^Jsllj jl~A\j Ajy'ljJlj" 

Aj Jm^J .1 jjJfclil <_J jPr jJ JJUlIlS” - jJij SjjS’Uil fU-iSll Jj*i jji 2UjV Aji*» A^ssmil (jviJlj S^XiJ>l ILtotlil j~£j (Oljviil aJj3) 

j&sA ^jjJl (_p*^ A<t VI ^i-J'^l 14* J4 j«J (J Aj^Jlllj otiLiJl »L$-laJJ Ji ji Jli J 5 Iyill <_jL^iJl ot VI a»^ jlc- 

jwcJl oLs oUx> ^ c ^ auI ^*JL?“ juw t^jh\4-l (3 C*j A*i 4jl» ^5 »jJLj j aj jj\lLp IjjlS' ISI lilli j ^Ijl^JI 

dUS js^j ytiJl fLJ-l ^*»j yc^Jlj jijail (j^j PlsiMS” ^ j-iJl (3 jjp JUjsJJ . 

Wallaahu Alaamu Bis Showaab 
Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/245137448842404/ 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/268690436487105/ 

1686. HUKUM MEMAKAI CINCIN ( BATU AKIK) 

PERTANYAAN : 

Yasin Muhamad 

Assalamualaikum, mau tanya bagaimana hukumnya orang yang makai cincin (batu akik) ? tolong 
penjelasannya.. Wassalam. 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Boleh, bahkan bisa mendapat pahala jika mengikuti Rasulullah shallallaahu 'alaihi wasallam, 
karena beliau kadangkala juga memakai aqiq sebagaimana dalam Syarah Muslim lil Imaam an 
Nawawi juz XIV halaman 71, cetakan ke III tahun 1398 H, Daaral Fikr: 

ih** o* **** W <3j 

m FIIHADIITSIN AAKHARA FASHSHUHUU MIN AQIIQ. (di dalam hadits yang lain adalah batu 
mata cincinnya (permatane, Jawa) dari aqiq). Wallaahu Alam. 

> Didy Humaidy 

l)I ijj O..51 ^Jl J j JujLujL) aJUjIpj jaS'J _ ym Jl ^a)j AjL® I _(^jJL>- 

Si**j i£SS- Sif- oJj ,A)lj^jlj fUb L/2 jI c5jji (J^*j (Jba3 AiP 

^L*VU — o jjjJl dl . j L* Aj^i I )Ip ^5 a^oLp 

Ada hadits : Bercincinlah dengan batu akik, sesungguhnya itu menafikan kefakiran. Diriwayatkan 
oleh Imam Dailamy dari hadits Anas Umar Ali dan A'isyah rodhiyallahu'anhum dengan banyak 
sanad. Dalam kitab Yawaqit-nya Imam Muthrizi disebutkan: Ibrohim alharoby ditanya tentang 
hadits tersebut maka ia berkata: itu hadits shohih. Dan ia berkata haist tersebut diriwayatkan juga 
dengan ya' yakni : Tinggal-lah di rumah dengan memakai akik. Aku berkata (Imam Suyuthy) 
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diriwayatkan Ibnu Ady dengan sanad dho'if hadits dari hadits Aisyah RA marfu' (sampai pada 
Rosulullah) : Bercincinlah dengan batu akik, maka sesungguhnya itu diberkahi. [ Hamisy al- 
fatawilhaditsiyah 122 ]. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/439570586065755/ 

1896. HUKUM BERDANDAN MENYERUPAI WANITA/ 
SEBALIKNYA 

PERTANYAAN: 

Calon Jenazah 

Assalaamualaikum. Semoga para admin dan anggota PIS-KTB selalu dilimpahkan rahmat dan 
hidayahnya oleh Allah Swt,aamiin . ."Allah melaknat laki-laki yang bergaya menyerupai 
perempuan,dan perempuan yang bergaya menyerupai laki-laki ( HR Imam Al Bukhari ) ". 
Pertanyaannya : Bagaimana kalau misalkan dalam suatu drama,ada laki-laki yang di dandan 
smpai benar2 mirip dengan perempuan,mulai dari pkaian,wajah smpai ke (maaf) payudara sgala.. 
Apakah ini termasuk golong seperti hadist di atas ? Mengingat kejadian ini sering terjdi.. 
JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 
HARAM. 

(J ^L.jJl I (J U. fL-Jl) Jlsr_pi ^ y>«il JajU« \(jjS 

<u» <^jJl i-JUj jt i (_/Ic. Uji ot j* 


Batasan penyerupaan yang di haramkan pada kasus penyerupaan orang laki-laki pada 
perempuan dan sebaliknya adalah apa yang diterangkan oleh Ulama Fiqh dalam kitab Fath 
aljawaad, Tuhfah, Imdaad dan kitab syun alghooroh. Imam Romli juga mengikutinya dalam kitab 
Annihaayah, Batasannya adalah : "Bila salah satu dari lelaki atau wanita tersebut berhias 
memakai barang yang dikhususkan untuk lainnya atau pakaian yang jamak di gunakan pada 
tempat tinggal lelaki dan wanita tersebut". [ Bughyah Almustarsyidiin 604 ]. Wallaahu A'lamu Bis 
Showaab. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/463947173628096/ 

2082. HUKUM TINDIK HIDUNG BAGI WANITA 

PERTANYAAN: 

Riiedda Sie Mujahiddah Senja 

Assalamualaikum warrohmatullohi wabarokatuh... Nyuwun sewu,ajeng nderek tangklet, 
Bagaimana hukumnya tindik di hidung ?? Afwan,hatur nuhun sebelumnya.. 

JAWABAN : 

Sunde Pati 

Tindik hidung atau anggota tubuh yang lain untuk dikasih perhiasan,jika memang adatnya/ 
umumnya para wanita muslimah memakai seperti itu maka hukumnya boleh diqiyaskan pada 
tindik di telinga dengan catatan tidak mengalami cidera serius karena ada hadis nabi janganlah 
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menciderai diri dan menciderai orang lain 


(5320 ^ I 4 


$y j ^Js- L-LS c aJL# cv^JL3*Aj £.L**uJ1 o^Lp 13lj cajSM <*-.«L*t 

y J 4-Jp Jj*P <m T~* J cil 4*pl*xjl 

4JU«Jj L»J t^UMj ]o jiJtj Jl>JjMj jlj~Jl Ji« O jPr L» JT j^l_^rlj S-iiaJlj ^U- ^ jL^iU ^Ljj : 

JU-^t (^U- ^ Lfrfc-ij Sikili' t<u~L jialp >4 (l b. Uti ‘ 0 r$Wj ‘Orfc^J ‘Or* 5 ^ i)j i^‘ 

Stjll ^I^*“ ^J_?t jjl Oi£l ^J L*S~ c aj IS”” j l$Jp j 4 ^ j£- * j i 

[ Al-Mughni Li Ibnul Oudamah, Juz : 3 Hal: 45 ]. 

Bahkan tindik diperut/pusar juga ada yang membolehkan dengan syarat: 

1. Hal tersebut tidak menjadi syi'arnya wanita-wanita kafir 

2. Hanya dilihat oleh suami 

3. Tidak menimbulkan bahaya 

4. Jika tindik yang dipakai terbuat dari emas atau perak, maka disyaratkan hal tersebut sudah 
menjadi kebiasaan para wanita. 

1*3 J** jyr- uM 'o J - t) ^°33 '• 

ol J» lS3l *LJ J* mi ijU-i d£j Vt : : JjSll . 

£jj it > ^Lk. Vt : jliil . 

Jj^a <ulP Vt : ct-JVsJl . 

Laik» JLjc-I li jlj i ^LA-I li lit *jSl l iikl «i* ^^Lp i—~»iJlj aU^Jl S.sIp ^4 ot : jJl . 

[ Fatawi Al-lslam Su'alun Wa Jawabun, Fatwa no. 103996 ]. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/501121529910660/ 

2172. HUKUM LAKI LAKI BERAMBUT PANJANG 

PERTANYAAN: 

Rampak Naung 

Assalamu alaikum. Mau tanya. Pria berambut panjang boleh nggak ? 

JAWABAN : 

> Mbah Godek 


^JL*J yklt s j£j t y»Jb aJ^jCj ^ 0t< <U»-U*s j+ai 01 j a jJkllij a 1 01 j 4-~k Xuu 01 «JULp lJl£"j 

oJLjjtj <Ul53 

Begitu juga tidak wajib dibasuh yaitu bagian dalam rambut yang terikat/gimbal, tapi dengan 
syarat rambutnya menggimbal dengan sendirinya walaupun gimbalnya banyak / tebal, 
menurut ibnu hajar dhohir keterangan tadi itu walaupun yang pny rambut sembrono 
contohnya rambutnya tidak dirawat dengan tidak dikasih minyak,.dan perkara ini sudah 
jelas karena tidak ada perintah untuk merawat rambut. [ hasyiyah jamal juz 1 hal 475 ]. 

<uLp au! ( _jk’ *** J ji* li Ojk jl gJl <uip auI ( _jk’ ( ) 5^^ Jl*if ot (J,l fc LgJLaJ t 

0l5"j tlO-jjJ-1 j^lkl VI lilii (l J t^kiiJl JtAL?' J_j 3 l^Aj «isi3 j^jLp Jjj l4t ^»i-kl 
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^lp U&b d)f Lg-iaJl '"-'t 

Mayoritas ulama berpendapat bahwa perbuatan Nabi (yang tidak terkait dengan ibadah 
mahdhoh, pent) yang tidak diiringi dengan perintah secara lisan itu hanya menghasilkan 
hukum mubah. Demikian kaedah yang tepat dalam masalah ini. Inilah pendapat mayoritas 
pakar fikih yang hanya diselisihi oleh mazhab zhahiri dan sebagian ulama pakar hadits. 
Diantara pakar fikih yang menganut kaedah ini adalah Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah. 

t JJaj (joUJt yM Dt tjj£ V Dl£* jt DUj ^ DIS’j lil UU litj 

<uip AUl AjjUS” Jp l£.jj tjjUiv». 

Jika katakan bahwa hukum rambut gondrong bagi laki-laki yang merupakan perbuatan Nabi 
itu mubah dan perkara mubah itu menyebabkan seorang itu popular di masyarakat di 
sebagian tempat atau di suatu masa maka hukum mubah ini berubah menjadi terlarang. 
Anda jumpai sebagian laki-laki memanjangkan rambutnya dan mengucirnya lalu beralasan 
“Ini adalah sunnah Nabi”. 

J* “U~> tflfftiJl Oi p (£*iU c—J oiji Dt 

Komentar kita untuk orang ini adalah lelaki berambut gondrong bukanlah sunnah Nabi 
dalam pengertian sesuatu yang berpahala jika dilakukan namun dalam pengertian Nabi 
melakukannya. 

jf- '%fai j>i*j M «jy* jvJL—_j <uL p <5)1 y«t 4 j DjiSj jl Jli 

^ L* j 

Namun ingat, para ulama mengatakan bahwa semata-mata perbuatan Nabi yang non 
ibadah mahdhoh yang tidak diiringi perintah dari Nabi maka perbuatan Nabi tersebut tidak 
menghasilkan hukum anjuran, apalagi hukum wajib. Oleh karena itu kami katakan bahwa 
hukum gondrong untuk laki-laki adalah mubah. 

y li** l<i* ot jjjaj UjJJ Joju J*i s ItS' tl i <U» d\S" lit k* j^-lj <1*1(*£>- <J>i •*■** 4*»-^ Uli IStj 

Jika kita katakan bahwa hukumnya adalah mubah maka perkara mubah ini bisa berubah 
menjadi makruh atau haram jika menyebabkan syuhror [terkenal karena nyentrik dan aneh- 
aneh] sebagaimana kelakukan sebagian anak muda yang beranggapan bahwa rambut 
gondrong adalah bagian dari ajaran agama. 

yt> IJLaj .a j*J* ii y 4*1p <5)1 Le DI :Jli DJLiJL) y tit ^ <_jytilj jU^ii lJLJL oj djy^ “Ujiijj 

l*Jpt <5)lj .aLg.laJl j£\ aJLp (^JUl 

Sedangkan sebagian anak muda yang lain berambut gondrong karena ikut-ikutan orang 
kafir atau orang barat kemudian ketika diingatkan dia beralasan bahwa Nabi juga 
gondrong. Inilah hukum masalah ini berdasarkan kaedah yang dianut oleh mayoritas ahli 
fikih 

> Sunde Pati 

Hukum asal rambut panjang bagi laki-laki adalah boleh dan tiada larangan 

D^Ljszj Ijtjj J yu OjLjl)! jd\ I f y c 
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Jy* J\ bjijij JU-^D (*l J>- Jijiai' ytiJl Jb blj L^-fj ,jaju stjil oUjj JjJl JA C-Jlj «tjit J *rj\ 

at yAi jK >iJl a Ja j flja- Jj_jk> Jaj I4a J$i aL Jar Aia J*aj <^a- aV Db" jJ-j aJa Alil 

J U-jJl Jj_ j]aii ijciLw» Jlj~Jl Ija : Alil <b?~j <_alarta ?auI UjJ-it j»l j>- 

I 6 ' y* aljll jy&JC .1 A^MjJb <bjbJlj. 

Ja y$i *?£a* (J,l ULa-t •--’jAj j **i a! jvlv-j aJLp au! j_jLa ^gjl 015” JLaa a> M J\ yJA aJUsI O^a Jjty L*t 

Ija J-»jcu«j M AiL <bl*Jl o i—i y Jl y* b^a t—# j*Jlj obl*U ^-aLa ja liJlb t j£lj aj M J*aSll 

^LJl Aji A^a- y«-iJl 2JUal IjLojcu-j d)t eajjil MU |*-$al jaIj ^UJl oblA (3 iijl! a»» SajUs Ml 

^Jl Aa-lJ.1 aLi^l t_al< C/" ^J J*’’ J^ J* J 3 ^ a~~ 4U iMSI *Jt*J>U AiiU-Jl AJjrdl i£ji y Ml 0_j£o M j*4»l ja! j |*iblAj 
M cJb' bl bt aj MU |*-$aj yA ( * 4 lS' ^UD o jLaj A »^*Jl U <Sy* b^a (*-4blAj ^Ul i_al jS-H £**■£ 

I*-L*j aJa auI ^1 ot IAa t Js- ijj Mj Ia j JLa^-j Jit eUrlj >-*j-iJl c£j-iJ MU A*-jaJl JaI -Ua Ml 
J-«Jlj 3i*Jl <-aL ^ jA-iJl iljil ot ilL*J.I eJA (3 y biSl j*-iJl Db” Lftbr ^bJl i—*j-it jAj 

Jlj^jl ^ (J,j^l aJL~JJ A»»«iJlj IJLa SjUJIj i —t j »Jl ^LJl <-->l< ^ jA Lclj 

fokus 

dt jll j^AAjJ A^mjJIj A^ulillj (Jbr jJl gjjj.Url a^vmjJIj ^jSfl tJlj^Jl l%AA I Ajjl A^J cAbrta 

Aj^^jl* ^1 ljb>-t *^>jAj y-** aJ aJLp auI ^JLa Ob" ^Xaj aj M jJl aJU^I O^a (Jj^/I bf I g j ^j 

9 (jA / ^) - ijjM - Vj^ 1 jjj C5jb» A) ^-1) M J-aS|I (_s1a 

(4015 ^ I 8 £■) - VMU-MI 2l5LiJl t5jbi 

aJ)I ^Mb»Jlj aMb^Jlj aU j^Jl. Ijv» 1 Alil j*b"lj^r < ti Sr J^ <J>! j)a Jl I Jajj jJa 

(3 ijj ^Aa taU-Jl) A^iill I 4 J J-^a^ aaj jjaj liJLIi ^Sj ^ bl aytA ^1 JaijJ 0 t (3 ^j 3- MU:JL«j L«t cAjsb^j aJT ^jIaj 
A srb ^Ij yd\j ijb Jjt L$JJ-j>\jAo aLast e Jlla bl 0b" aJa <3)1 (_jUa 4il J y-» j ll)t Awija.-^aJl (i-Jila-SlI 
j'-a 1 ^^ jl*il jl j <3 J. (J^jLSa jjl^A £j J aJj A^a J,l aJa Alil j^Jl fAi :cJb (jjlA ^jA A*tAj 

jilJUjIj tbjjt jJlJlA Al*ar Jlla blj tAiif A»«j«ti <_J j^oj Ai?- C-ib"j «j^jJl djij A«Jrl l3j* «Ob” iJl» Alil A<P-j 

jJLaI 4)1 j. J li,.jall 

(105 jj^a / 6 — (^^liJl ^Ls»J-l ^LU i»l-J.I efjil 

^jljij ia^U ) : aJ_jS : Ua Ai< ^jillj : Jb ^ t ^fjl y«-i U i<ljlll )) : aSiI a^-j ^jI Jiab-I Jb ) 

cJlii i Ajlji - AiA Alil ^>j - iUL. ji ^Sl oJb"j. (( kljJLII ibil Js- - aJL* aS)I aJ D^» 

(3 blj ( t .ijjJlii SU^M j>jAi IfclA (3j U$ hia-tjj IaJUT — ^jL^n j A-Ja Alil — Alil (J y**J Llb" lAjart M i Aaf 

Cf «U 1 J’- t) 

> Rulan Hamdi 

<^jjill DLa«> jjA j\y>- ^ Af+a-j A^>> » ja^f jA ^51 j^Jl A-AA ^ DUi«>j ^Lija ^ UjAa- aU*Jl ^ A*a*a LJAa- 

aUI J y» j j^iTj UI» Jjja j*JA jt-L>J aIIa aUI 4 _ J Ca (^Jl C~jf Jb ^as^- ^ Jjlj jjA A-of jf- tw-b" ^Ia jf- 
( y^a-f IJLa j clllAf |*J (^il Jui JUJI ^ Aijf Ajjjasb C-Jtar ^ Jb «-abi ‘-r’Ui Jb |*-L«J aJLa aJlJI ( _ S C» 

Aku mendatangi Nabi, sementara aku mempunyai rambut yang panjang. Ketika Rasulullah 
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melihatku beliau bersabdaialat, lalat. Wail bin Hujr berkata, Maka aku kembali pulang & 
memangkasnya, setelah itu aku mendatangi beliau pada keesokan harinya. Beliau 
bersabda:Sesungguhnya aku tak bermaksud untuk menjelekkanmu namun ini (sekarang) 
lebih baik. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/512672025422277/ 

2326. HUKUM BERCUKUR GUNDUL BAGI WANITA 

PERTANYAAN : 

Rizqi Mubarok Ibnu Abdirrohman 

Assalamualakum, sya mau nanyak ustadz. bagaimana hukumnya wanita yang rambutnya 
DiGUNDUL / DIBOTAKI ? Wssalam..terima kasih 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Perempuan mencukur rambut kepalay sampai gundul dengan tanpa dlorurot dan adanya hajat 
ulama' khilaf: 

1. Makruh menurut Hanafiyah, Syafi'iyah dan Hanabilah 

2. Harom menurut Malikiyah sebagian Syafi'iyah dan Hanabilah. 

Lihat: 

https;./www.fatawah.com/Fatawah/246.aspx 

www.fatawah.com 

(3 ^LgAfljl I i aJI ad 

y » Lg.la.il jj+f' y j : JjSlI JjiJl : «yj y*j* y orU- jt ai-®jil > 

jy» jj J 1*etjil j!»- 1*1 I ji\i , lLLJ-lj , l-aiLsJlj... 

LINK ASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/575244632498349 


2305. MEMAKAI CELAK BAGI LAKI-LAKI 

PERTANYAAN : 

> Zanzanti Yanti Andeslo 

Assalamu'alaikum mau tanya, bolehkah lelaki memakai celak ? Dan hadits tentang celak 


JAWABAN 
> Kang As'ad 

Wa'alaikumussalam. Tetap disunnahkan lelaki memakai celak mata. 


> Adolf Ferdinand Laan : 


C-.Li j y aji jIskj <UL» JUjliL) I 

“Bercelaklah kalian dengan itsmid, karena dia bisa mencerahkan mata dan menumbuhkan rambut” 


v.islamuna.info 
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(HR. At Tirmidzi no.1679 dalam Sunan-nya bab Maa jaa-a fil iktihaal, Ahmad no.15341 dalam 
Musnad-nya). 

Status hadits : At Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan gharib”. Al Mubarakfuri berkata dalam 
Tuhfatul Ahwadzi: “Dikeluarkan juga oleh Ibnu Majah dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban. 

Fatwa Lajnah Daimah 

3598 cs y* J'j—3* 

Juuj . . <U>ws aj aJTj j ^LJlj au : 2 — sr ot J^rjJJ j : 2 y : 

aJTj I 4 auUj . a3p auI ^Lv» ^^31 4 |*-*j 

> Nabilah Az-Zahrah 

Celakan hukumnya sunnah 

yy J 5 " <_£ aJLJ J 5 ” aU*£C D 15 " » 

Nabi mempunyai sebuah botol celak, beliau celakan setiap malam dengan sebuah botol celak 
tersebut pada setiap 3 sisi ke dua mata beliau masing-masing. 

I J j JUisS’MI L«tj «LiU jjaJj f (Jwi {y & f y*^ ot (jytil y*j Lp OImMI 13» jS'i y 

cyj ye- JS” A>t 0 aJLp <^3)1 1 1 yj ^0l*i-i yy I Jj yy <_£ dj£> JJ>i aJ (J3£pI» 

^ iLJ J 5 " Jj»*s£o aU*£C d\f» :<Jt» U^iP 3)1 p ^1 IL i_*lJat aj!>C ^ JS” £ 0 _>So Dt II* 

I*Jpt a&Ij (J LojS Obi) L»S”j jtjJl jJlj :Jlij ^JL»j3l eljj «aj!>C ,j^p J5”. 

fokus: 

JT a!»*^» OIS’» L»-$jl p auI ^Up y.^ c£jj C, i_3l^jat a>^U yy J5”” <3 ot Ai^Jli 13» Jpj 

j*JLpt aS)Ij (J 1*4 ji Ob>«.^a» DbiJ I*jljJt ^iaj jJtj t^y^- :JUj jJt at jj «aj!>C ^ aLJ. 

332 ^ 1 £ v-Hit ^j-5- 


> Ibnu Al-lhsany 


Diba 


Simthud duror 


Ajloil M j 3 »£a Ajlifcit Xj U y£- j*JL«J aJp Alit 


a^ _jk^* ^U y&- *3j (*-^J <3^ 3)1 ijj J3j 


> Timur Lenk 

Hukum memakai celak sunnah. Matan Zubad Ibnu Ruslan 

i3j3t) d'%*j ^j1 y y~*- y uy~*~ y L / , C*Jl y \ ^jJt <—’L^-i ^*aLiJl aaaJI ^ 'ijjJt :<-->b^Jt: 

I ji]o Le-j ... \jjj J\s+z£''>l\ (—»844 


Ghoyatul Bayan Syarah Zubad Imam Romli 
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ij jiU) jjjJt i j*- (4^ u 1 - <y.^ o^ 1 0}L» j Jjj £ ji> DUJt ’LAi- :<_jbS\Jl: 

_a1004> 

( 3 I 5 J 4511 icj^llj Jll plujj 4iJc. 401 <ul ijjjIjc ^jI qc Cs^ojiJI ^jqj)!1j Jb>j^!l 
j\Lzo cUJl J^ujj qI jdc qC 3 ifij)ll jj> qo q| Joili qLl> ^3 juLaill &I 3 J 3 (_>a2dJI Cjjjjj) I 
^ 3 jjoJI ioj)llj piulc) Oj^> ^33 (j^£>jJJ blo^ouo iS^ail ‘U&ito jSLjJ} 4Lujo 4jjl 2 moj^{L Pulc) Jll pLu 3 4jlc 401 
jj 3 j ]9 J>j£I qjo iliujli 0 jjC 3 jul jpJ (IjJi) ^ 3 ^ m>Jjujj 3 vdLuoJli v-ukuoJI isi (p 3 ill Sic) 
4j| 3 *!o^l 3 I_p 3 ^ 3 jol^joJI o3^j9 qjjjjo iSjJjjJI s ?^3 dd4jJI ij3 JzsOi^j Jji9 JJ 3 J 9 4Jj>9 ij3 l 3 iOLeJ 3 

piuj 3 4Ul >jv.J»<o 4Ul 0 S) Jli 4jjuj^3 (jojOc (jjl qC iS^Ojlll !j>Sj (jjC J^ j3 J>j!^j 

411c 401 401 J 3 JUJ j o! Jls >&£■ c^l cP ssul>ikJI J 3 ^U J^iljl 3 (u^b JS ^3 tglo Jbj£j 

^ ijjoj iSjjoall Oibjudl ^3 q$J (ljJ 3 ,^(jJg>9 oj^> 3 jjo iSjJjjJI oj&JI ^3 b^b jvicuJI (jj&JI J&> J>i£l N pLjj$ 

J>j^l ^o) Jll ^3 4jJc 4Ul (jjJo cul 3 jI i53j 4lJI JLol «J J*z» Ig&i J>j^I 3J <^jT pic ^93 

iSiojjJI jj3J 4>L>]| v-JjujSj 093 ii 2 j L 33 isi I 4 C 3 ) (£>> ^ ^ u °3 O" 0 *! ^®9 Ja9 O 0 > 34 ^ 
JjLoUI ^33 (Lc ^l| o^l cP p^S 4Ul ‘UJI J 3^j Jl^ J 220 v>i ‘UJl ijc. ^»^3 

i 53 jj L 03 (‘UpJ 3 JJJUJJ 3 «IujIj pLj 3 ^jJc 401 401 J 3 jujj qIS Jll JJLo yj (jjdjl ijC iSiuojlJJ 

jIAj Li ^ 3 jq>joJI (jv9 Jll «-_ju ji9 (ljJ 3 l 3 -bsOC^l 3 Lc I3j3>2>l3 L GjC I^Ludl) Ic39jjo cl^Hijl v_jj^ ^3 
p oBj^jS 093 SSL) Li 93 isi Lc vjfi)iJ 3 £u2jJI J 39 4J$j ^3 JII 3 ^BoJI l3l>j Jjjy p qB>.}j qI 3 B) jj^JI 
L 03 J cLoJI Jj^I Sji 0 I (jjj_j]l ^jI Jll Lo^ v-jaJI «Up JII 3 ,^(j.^gj qC 4493JI ^jjl JiiJ 3 «IujIj i_9l>j juS 
[fruo9 isl pJiJ 1 >*jj isl (l_jik> J 93 ) y-oaj Jll ^3 CjyiiSJI iail ^Lo)ll _>«3 Iiip 3 L 03 J ^ 0 X 13 
OjLpcJI clo J 3 *z 33 Lp>J J*pliJl ^Ljjjl gjuoj ^93 1 ^$jjj (jiL>lajj lp^3 Ojiaill qo o^gJ 032O 3! u^saw 

Sjg 1^uQ9 09^3 4cJ^uJI ^jjjoJ 4>>JI jjJjC J 46 ^3 tju^l jiikJI 4 lljl Lj\i J>j 03 4bO Lo ^jJ] 

Lj)JI i_ 9 jij 3 jlik^l fjiiiJ 3 ljjLsJI u-o9 ^3 LJ 093 Jll yudul <S$j Lo «Lo^lgj ^3 ^ 3 ! 4go>JI ^3 IP 3 J 0 
jvlioj^l v_9jj 3 pljl bjjiiC J^ \sS fJiuJI qI jUc 4j^o3 qC ^ 3^3 L 03 J oiajjl qo Jjjij ^ qI 4jlgJI J|l =»3 

^3 jJ 3 ^!I 4>lSJI &li;l gjjoSJI (j3 ^ 3 zsJI 3 qjj31j J£ j 3 i_9j^°l J^ 4jlgJ°l ji >3 oJgJjl J^ 

0 L 4ku qj 401 bpjc 3 jI Pg.jo 4cLoi> 0 jjuo93 (I^oj 4 ^ 4 ^ ij3 jj J OjlMol u-^3 _>jiJ IoJISjo g 3 ^j q! L^d9 

p ^zaigjl p jJojuJ^JI p iSjIjjJI pLpl p ^tsjjuJjoJI p j*^DluII p p^ vJvLouuJ^jI p jbuojjl Jju 3 lOJ IpJ 

jjmJI j*Z3d>J (J33 LgX)Lfljjj pCSJ 3 JviojJI ^tsjLuajOJ Qj40l ij3 ISjj ^ul ctp^ll ^33 yj. 2 luJI p 4 jLuJI 
Jjujg 1 >ujj 3 ^ 3 ! jJmJI Jlo^l «uUI qII jviojJI pLpj 0 j 4 >Lj <b J, i' i533ill Jll iSjIjjJI j^-ckj pij 3 

CIJI 3 slkll fwaj jiJdl^ iuudCsJLj j*Aj LpLiC Jj 9 _jlik)^lj JbJl q| Jj9 ^9 l&jlabl ^^9 Sslj g^LPo^l 

j 3 gk>l 4 j9 JLEj 3 IBJjjuj ^3 cUI q 11 *jj| go clkll >^3 LplSuud |3 

> Sunde Pati 

(Jl5 aJp Aill (_pv» ^<1 Alll U*" j)4- (339 /2) (jpljajl iSlpl 

j _ r¥ aJl 4jli 

Disunnahkan bercelak dengan celak ismid karena ada hadis dari Atturmudzi dari Ibnu Abbas Ra 
bahwa sesungguhnya Nabi SAW bersabda : bercelaklah kalian dengan ismid karena bisa 
menyejukkan/mempertajam mata dan bisa menumbuhkan rambut. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/571560579533421/ 

2615. USTADZ YANG CUKUR HABIS JENGGOTNYA DAN 
LEBAT KUMISNYA? 

PERTANYAAN : 


v.islamuna.info 




ADAB DAN AKHLAQ | 4641 | 


> Adipati Blambangan 

Assalamu'alaikum.. Bagaimana pendapat saudara-saudara tentang seorang ustadz yang 
mencukur habis jenggotnya dan melebatkan kumisnya ? 

JAWABAN : 

> Rampak Naung 

Wa'alaikumussalaam, mencukur jenggot hukumnya khilaf. Sebagian menyatakan haram dan 
sebagian makruh. 


3^1 J\j <_£ 3-^JJl jL>- j» jAj 

^ 2 ^ ijJUaJl Zj\s-\ f .(J oL (J 3*»jJl ^1 a*2s 3^JUt jl»- « 

384 

Diharamkan mencukur jenggot. Mu'tamad al-ghozali dan syaikhul islam (zakaria al anshosi) dan 
ibnu hajar seperti dituhfah, sedangkan Arromli dan Al-Khothib dan lain-lain memakruhkan. 

(Faidah) berkata Assyaikhoni (Nawawi dan Rofi'i) dimakruhkan mencukur jenggot, akan tetapi Ibnu 
rifah menentangnya di hasyiah Al-kafiyah bahwa al imam As Syafi'i mengenash keharaman 
mencukur jenggot di dalam kitab Al-Umm. 

> Adipati Blambangan 

Dari keterangan di atas tidak ada pertentangan masalah dianjurkannya memotong kumis untuk 
menyelisihi orang2 musyrik / kafir. Intinya aneh saja ya kalau ada tokoh yang menjadi panutan dan 
sering muncul di tv justru menyelisihi anjuran untuk memotong kumis dan memelihara jenggot. 
Afwan saya cuma orang awam yang secara spontan ingin tahu hukum menurut islam atas realita 
yang saya jumpai. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/576355405720605 
LINK TERKAIT: 

www.piss-ktb.com/2012/05/1518-hukum-memelihara-dan-memotong.html 

2823. HUKUM MEMOTONG KUKU DAN RAMBUT DI HARI 
SABTU DAN SENIN 

PERTANYAAN: 

> Fenti Kartika Kayungyun 

Assalamu’alaikum... Benarkah ada larangan memotong kuku dan rambut di hari sabtu dan senin ? 

JAWABAN : 

> Ulilalbab Hafas 

Sependek sepengetahuan saya tidak ada, kalo khilaful aula (bertentangan dengan yang utama / 
sunnah) mungkin. Ini praktek memotong kuku : 


f <£f -aJI* U-j 01 i:0!&>rjJtj Ol^Jlj «tjitj Jj*a-» t-\ :3a-* Aji ^Js- jLiliVl ut 

j^Jl f L^»U1 J,t t £1 j^>- f aJl £ ^Jl £ U-> fLa-Ml J Jljill <JV5 <£t f ^*4l 

Oi* jj1 1 yi Iaj^I Oli l^sij jf- fU-iMl Jj»i Oj^Jj ^ (*-£l O-jaJ-1 IJU f . ai»5vp- UMS’j 
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\i\]n* jiS-tlSl (3 OiVI U*_}J 


Sedangkan masalah memotong kuku disepakati oleh Ulama hukumnya sunnat bagi pria, wanita, 
kuku kedua tangan atau pun kaki, disunnatkan cara memotongnya diawali dari tangan kanan 
kemudian tangan kiri kemudian kaki kanan dan diakhiri kaki kiri. Namun menurut Imam AlGhozali 
dalam kitab IHYA berkata “sebaiknya diawali dari jari telunjuk kemudian jari tengah, jari manis, jari 
kelingking dan di akhiri dengan ibu jari” dalam kitab tersebut beliau menuturkan hadits dan hikmah 
memotong kuku dengan praktek yang beliau tuturkan dst. 


«t JJ ijyvjt {jA V 01 jJU-j l i_il!j jlili'bll «-JjLSJl j*i Ui C-»j Jl» <U S- <5)1 


Kemudian pengertian hadits dari sahabat Anas Ra : “Kami memberi batas waktu dalam mencukur 
kumis, memotong, membersihkan bulu ketiak dan mencukur bulu kemaluan agar tidak 
ditinggalkan lebih dari batas waktu 40 malam” (HR. Muslim). Artinya para sahabat dalam praktik 
membersihkan diri tadi tidak sampai mengakhirkan hingga batas akhir 40 hari, andaikan mereka 
mengakhirkan tidak pernah lewat hingga sampai masa 40 hari, bukan maksudnya 
membersihkannya di izinkan 40 hari sekali (tetapi setiap saat terlihat panjang meskipun belum 
sampai 40 hari sunah untuk di potong/dicukur). [ AlMajmu’ Alaa Syarh Almuhadzzab 1/287 ]. 

> Alif Jum'an Azend 

Khilaful aula maksudnya bertentangan dengan yang utama / sunnah, karena sunnahnya, 
khususnya untuk yang menghadiri shalat jum'at adalah memotong kuku sebelum pergi shalat 
Jum'at. Seperti dalam riwayat hadits : "Adalah Rasulullah SAW memotong kuku dan mencukur 
kumis pada hari Jumat sebelum beliau pergi sholat Jumat". (HR. Al-Baihaqi dan At-Thabrani). 
Riwayat lain menyatakan sunnah memotong kuku di hari kamis. 

Kami (syafii) telah menyebutkan tentang kesunahan mandi jum'at dan berangkat pagi-pagi tapi 
kesunahan itu setelah mencukur rambut, memotong kuku, membersihkan jasad dari kotoran dihari 
jum'at, menghilangkan bau badan, siwak, memakai parfum dan memakai baju yang bagus. 


tfjLU (21 1029) 

u* |*—l ijj i Jju liiii j l$Jl Jlj l» 

{Ji <_jLi!l ijjajf i_r^J 1 (*_jd ‘ ^j-Jtj l {j* i^J \^1 Jal>. L» gjf-j i 

tsW ^ ^ Ijij* J\ i JA ^LiJl U I ^j J p 

jjj t Ji fj l Dt Uji» i AjLj l_r4j ‘ i fjj JA : Jl» {j*il<J aJp 

i^* Jl o* cJii" i fCyi i 

Ada riwayat yang berbeda tentang waktu sunnah memotong kuku, ada yang hari kamis dan ada 
yang hari jum'at. 

!>Ji Ju^j &\Jj\ L>C « ijJ^\ Lur « j \yjj i_o jsS i c > « 

Lfsia*j \^oju ^ ijj» , jUJa>^|l Jjf ^ «JjtjJl 

jdj il)f J* _/• j** 9 ’’ {J ^ ^a^wJl Jli , Jl 

d J» lifj AjjLi t j^«. 
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Memang ada keterangan (yang belum pasti sumbernya) tentang memotong kuku : 

1- bila memotong kuku hari sabtu, dapat menyebabkan kerusakan 

2- bika memotong kuku di hari ahad, dapat menghilangkan keberkahan 

3- bila motong kuku di hari senin, dapat menyebabkan cepat pinter 

4- bila motong kuku di hari selasa, dikhawatirkan kerusakan pada badan 

5- bila motong kuku di hari rabu, dapat menyebabkan kerusakan pada akhlaq 

6- bila motong kuku di hari kamis, bisa menyebabkan kaya 

7- bila motong kuku di hari jumat, dapat menyebabkan jadi orang alim serta halim dan tidak 
gampang marah 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/634038003285678/ 

LINK TERKAIT: 

www.piss-ktb.com/2012/02/1013-tuntunan-cara-memotong-kuku.html 

http://huda-sarungan.blogspot.com/2013/04/669-kesunnahan-mencukur-pada-hari-jumat.html 

2902. HUKUM LELAKI MEMAKAI CADAR 

PERTANYAAN : 

> Zanzanti Yanti Andeslo 

Assalamu'alaikum, kalo wanita memakai cadar kan di dokumen sudah ada, yang saya mau 
tanyakan bagaimana hukum lelaki memakai cadar ? 

JAWABAN : 

Wa'alaikumussalaam, orang laki-laki tidak dituntut untuk memakai cadar. Meski haram melihat 
wajah laki-laki jika menimbulkan fitnah, jika tidak maka tidak haram. Namun jika melihat situasi 
dan kondisi, hukumnya bisa diperinci : bisa jadi Mubah, Sunnah, Haram, Wajib. Contoh : Kalau 
diyakini laki-laki memakai cadar, tapi mau buat nyuri, seperti ala Ninja, maka Haram, dan kalau 
tidak memakai cadar dan yakin mau dibunuh, maka Wajib pakai cadar, dan kalau tidak ada 
masalah, maka boleh. Pada kondisi normal, Wanita saja tidak diwajibkan memakai cadar. 

> Ibnu Al-lhsany 

Ngaji Nihayatuzzain Fi Irsyadil Mubtadiin. Pengarang: Abu Abdil Mu'thi Muhammad bin Umar bin 
Ali Nawawi Al-Jawi AI-BanteniHal. 47 Dar Ihya' Al-Kutub Al-Arabiyah : 


t «jli-l (Jg jjj aJjjp 4 iju L» i ot ijI asj Lk-j (J 

(.jUJ.1 aU-Jl JLP J t j/UJl 


Kesimpulan dari pendapat ulama' dalam masalah yang berkaitan dengan aurat bahwa orang laki- 
laki auratnya ada tiga (macam):Pertama: area antara pusar dan lutut, ini aurat laki-laki ketika 
dalam keadaan shalat meskipun dalam keadaan sepi, dan ketika bersama orang laki-laki, dan 
perempuan-perempuan mahram. 


i jli-l (3 4 ^ i LgxJL> 


Yang Kedua: Dua perkara yang buruk yaitu qubul dan dubur, ketika dalam keadaan sendirian 
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(bukan sedang shalat). 

jij t dUS J,l Jaii\ «t jil 'J* { t-JU-SlI fU*Jl OiP Aj J j* s jilb A^i O j*Jm j AjJU 

l^C- <Usst>- i^^rj (lUi y J,l 4~^>rS|t Ot l yasi^}\ plf- 


Yang Ketiga: kesemua badan, rambut (bulu) hingga potongan kukunya laki-laki, adalah auratnya 
ketika di sisi perempuan lain (bukan mahram/istri), maka haram atas perempuan lain melihat 
sesuatu dari hal tersebut. Jika seorang laki-laki mengetahui bahwa perempuan lain melihat 
sesuatu dari hal tersebut maka wajib menutupi dari perempuan itu. 


OiP jjaJl j»t Jj>rjJl (j*9- i£ jA Jj AJJ>- £ atjil Asr _jS” SjjP 4ArJ Dt i JjA) L-Jj 

«jPr J _}Jj C oLSii» t jSrfL*Jlj «jSr_jl (JDL»jJt jjT Jl»rjJl JjJ jl SI ( !A» <U3 jl 0^» i Jajji Aiiiil 
«^1 (j^ U*** jt 1 Jy*Sl J>- (J «jJt 

Dan kami bukanlah mengatakan bahwa wajah laki-laki merupakan aurat dalam haq perempuan 
sebagaimana wajah perempuan dalam haq laki-laki. Tetapi wajah laki-laki dalam haknya 
perempuan itu seperti wajah bocah laki-laki amrod dalam haknya laki-laki, maka diharamkan 
melihat ketika takut fitnah saja, jika tidak ada fitnah maka tidak. Karena tidak henti-hentinya 
sepanjang zaman laki-laki terbuka wajahnya sedangkan perempuan keluar dengan memakai kain 
penutup muka/wajah (cadar) mereka, jika wajah orang laki-laki merupakan aurat dalam haq 
perempuan, niscaya mereka diperintah memakai kain penutup muka (cadar) atau dilarang keluar 
rumah kecuali karena darurat. 

Jadi orang laki-laki tidak ada kewajiban memakai cadar. Dan haram melihat wajah laki-laki jika 
menimbulkan fitnah. Jika tidak maka tidak haram. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/693087514047393 

2968. HUKUM MENCABUT BULU HIDUNG 

PERTANYAAN: 

> Edo Doe Deo 

Mohon penjelasan hukum "MENCABUT BULU HIDUNG" kadang saya merasa geli & ga enak 
dengan bulu hidung.. Dan tadi saya baca ada artikel, menurut kesehatan begini "Mencabut Bulu 
Hidung Berujung Maut" sedemikiankah efek mencabut bulu tersebut. Kalau menurut hukum 
Islam?? 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Dalam Al-Fiqh 'Ala Madzahibi Al-Arba'ah Juz 2 Hal 43-44 diterangkan tentang Hukum 
Menghilangkan Bulu Dan Menggunting Kuku : 


) jlK. ILiatj LLajlA 

- SUjI \ iL^aA \(j Jal(J j\Cj jjj^A Ia l ijA -«(j lLuaxA IL^jA 


Asy-syafi'iyyah: 

Dimakruhkan mencabut bulu hidung,akan tetapi disunahkan mengguntingnya jika dirasa panjang, 
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dan biarkan tetap ada karena keberadaanya mempunyai manfaat kesehatan (sbgai filter udara) 


\hA - iUjI ; jU .aJjj JOI*.j llla£j fl 


Hanafiyyah: 

Adapun mencukur bulu yang tumbuh dipunggung dan didada,hukumnya khilaful adab/menyalahi 
adab 


IU1 K A - iUjI ; - jjul^ J jlVlA jlluutj .aJaA. Ihjj 


Malikiyyah: 

Diperbolehkan mencukur seluruh bulu yang tumbuh dibadan seperti bulu dada dan bulu di kedua 
tangan,bulu dibokong (maaf, dipantat) dan bulu disekitar anus. Wallahu alam 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/73031 2726991538/ 

3026. HUKUM MEMAKAI CELAK SELAIN WARNA HITAM 

PERTANYAAN: 

> Ummi Af-idah 

Assalamu'alaykum...afwan, mau tanya, emm... pada umumnya yang namanya Celak mata, itu 
berwarna Hitam, tapi... skarang ini, banyak macam warna, Bolehkah pakai celak selain warna 
Hitam? & tetap dapatkah kesunahannya? 

JAWABAN : 

> Rampak Naung 

Wa'alaikum salam. Bercelak ada beberapa hukum : 

1. Bercelak hitam dengan tujuan berhias, dan ini haram bagi orang ihram dengan kesepakatan 
ulama'. Dan wajib membayar kafarot kambing oleh pendapa yang paling berhati-hati. 

2. Bercelak hitam tampa ada tujuan berhias. 

3. Bercelak selain hitam dengan tujuan berhias.( lebih utama berhati hati menjahui contoh ke 2 
dan ke 3, dan membayar kafarat dalam ke duanya) 

4. Bercelak selain hitam tampa bertujuan berhias, dan ini boleh dan tidak ada kafarot. 

Mafhumnya, Dalam keadaan tidak ihram, bebas, hitam , tidak hitam, bertujuan berhias atau tidak. 


ii)t — 1: :246 aJL««• \ y > 10 .si yr tjjrvit — 

Ol — 2.J,jVl J o SL5> «jUS* tlnJaS ^ y- IJL»j .OjJl JU a» i 

ot ,juU <_jL2>rMI J *Uai JVp ot - X*oi 

(> Y <u!p i4j y\j *U<aij js- - 4.U4J 

Apakah disunnahkan bercelak selain hitam? Jika celak yang dipakai dari batu istmid, maka tetap 
sunnah, karena batu istmid berfaidah mengobati mata, dan menyuburkan bulu mata 


2/230 uiu tS 

5511 - y «jahili tei jJt jtjit ^v«Ji jy jjjj ^ **i*) ** ^ 

2 U*iLiJl y IJL »j liLiJs <jyUl <_->u* y-i .slL* <jydl o 4 . 
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AsrlA- liJLiij LpL is y* flJLil Jjjj J-i ^ JlS JU^L 

^jAj L» (jv«Jl< 4i» Jjfoj cS-iiJl AiP U jL*Jl ^ A*' ^Joj Aji JJj <uij |*-iapj **j-*j #j j-s^JL ^L&VI 

aLS M fljJl JjjjJ*) i_.,is? fl^Jl liJLii JjjJ J^^Jl 
JU^I_jlssJ-L Lw<_Ljsrj La_j«Aj Jls*S”fyl .Sjsrtj SjrviS”’ JUiiS'^l £»L«j443. 

Wallahu Alam Bis Shawaab 
LINK TERKAIT: 

MEMAKAI CELAK BAGI LAKI-LAKI 

www.piss-ktb.com/2013/04/2305-memakai-celak-bagi-laki-laki.html 
KHASIAT BERCELAK DENGAN BATU ITSMID 
www.fb.com/notes/7578042475757 19 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/751994614823349/ 

www.fb.com/notes/757352794287531 

3027. KHASIAT BERCELAK DENGAN BATU ITSMID 

Oleh: Hariz Jaya 

Itsmid merupakan batu hitam yang sudah dikenal, agak kemerahan, adanya di negeri Hijaz, 
namun yang paling bagus adalah dari Asbahan. Terjadi perselisihan, apakah itsmid itu merupakan 
nama batu yang diambil sebagai celak, atau dia adalah celak itu sendiri. 

At Turbasyti mengatakan, itsmid adalah batu tambang dan disebutkan bahwa dia merupakan 
celak dari Ashfahan, yang mampu mengeringkan air mata dan bisul, menyehatkan mata dan 
pandangan, apalagi buat orang jompo dan anak-anak. 

- Kitab Tuhfatul Ahwadzi Syarah Sunan Tirmidzi Juz 4 Halaman 455 : 

.AiS”L* Aili» fb I) jyrj v —« ^ aJ b (aj L» 

1 _^a JtSj .JaiU-l aJU> Olfc-A ^ jUJ-l <_£ J,l <_s j-j2 i SyJ* «. -*j>**‘ 

jf jjy\ (Aj^i) OLj-^Jtj £L*-»- M l^wa-C- Lfyuj (Jl*M Jaisij (JjlgjL/sSlI _^A J-»J 

(>* A4 1 br* Wi ^jbJl O 1 c-iJaiij uy«Jl jA AiJiJ ^ Cr'A 1 A^) Jls^VI 

ijyUl jIaLI A^ <Z*~**j (^Dl y * o y* a^a^jLaJL i^sAAl La Aj AU L g l' CsLj*^fl 

U5” (14 Jj»*£JI aJ L» L$a j!A'j t^LiJl i ^Js- JJ.I 4T j*-* - ' ‘bS'L* L^ij (aL>*£») 

I4a) :aJ y . {auI jLp U :J,Lj aJ^ J-* L^S" ^j:. «.UJl» "L^o»" JiL-iJl obljj 

A^b»J-l <_sb i£X»yi\ Asr y- L-jAs- 

- Kitab Majmu’ Syarah Muhadzdab Juz 1 Halaman 281 : 

t j j JL^S" VI L.tj :LiC jaju f (>>- f of y>j uy^' Lp OU^^I L-jJJ-I IJLa ^ A) 

J J *A p ' 4^411 0iSfcs<aJlj t jjij ^ D Li-i (j^P t Aj (j^P ^ dj^J JJii aJ 

ajJLij aJp auI A - ' 9 (^4^ OIS* JL5 L ^ i p Aiil (j A’J aj^L ij^p J^" ot ILa 

4ilj ^-4' A DLiJ Laj jtjjt Jj)\j L-jJ tSj A' «'jJ ^4 J^" W"* 
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- Sunan Abu Daud No 3878 Juz 2 Halaman 401 : 

Aiil ^ J J~*J <JUUlii jjJ u -W Sr ilH Cj* ilH DLoiP' ^ Aiil UjA>- U)A>- 

IOtj j*^"ULfj IjiiS”j Uy» jj^sUJl |*£jLj I j-~Jl " j*JL» j 

Artinya : Telah Menceritakan kepada kami ahmad bin yunus, telah menceritakan kepada kami 
zuhair, telah menceritakan kepada kami abdullah bin utsman bin khotsim, dar sa’id bin jubair, dari 
Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Pakailah pakaian berwarna putih, karena itu 
adalah pakaianmu yang terbaik, dan kafanilah orang yang telah meninggal dunia dengan kain 
putih. Sesungguhnya celak yang paling baik adalah Al Itsmid (nama celak mata) yang dapat 
membuat penglihatan lebih tajam dan menumbuhkan rambut. (HR. Abu Daud No 3878 Juz 2 
Halaman 401) 

JlS J <ulp Aiil ot ijj {j* *"*U* U* ■ S W P ' CjP UjJ j>- LjAp- 

o aa (3 <dJ JS" U aJ j aJLp auI d)t o .j JU»^b I 

<3 

Artinya : Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, Abu Daud yaitu Ath-Thayalisi 
menceritakan kepada kami, dari 'Abbad bin Manshur, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas bahwa Nabi 
SAW bersabda, "Bercelaklah (kalian) dengan batu ismid, karena sesungguhnya ia dapat 
mempertajam penglihatan mata dan menumbuhkan rambut". Ibnu Abbas menyangka bahwa Nabi 
memiliki alat celak yang digunakan untuk mencelak mata pada setiap malam, tiga kali di mata 
yang kanan dan tiga kali di mata yang kanan dan yang kiri. (HR. Tirmidzi No. 1757 Juz 4 Halaman 
234). Wallahu alam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/751994614823349/ 
www.fb.com/notes/7578042475757 19 

3873. MANFA'AT MEMAKAI CELAK MATA 

PERTANYAAN: 

> Khodijah Muhadi 

Assalaamu alaikum. Jika di dokumen sudah ada mohon disundulkan manfaat dari iktihal / cela'an. 
Terimakasih 

JAWABAN : 

> Rizalullah Santrialit 

Wa alaikumus salaam. Jika celak yang dipakai dari batu istmid, maka tetap sunnah, karena batu 
istmid berfaidah mengobati mata, dan menyuburkan bulu mata 


2/230 £,b9)!l cP 

il^oJI 4a9:u QjaJI j 3j ^jjj isi (_>^ajJI 3J>J 4jjs) 4 j J^SjlJI I 30JJI isi J>SJI ( L ^jJc) 
iSjcj 4 j^! oj&JI jSLh ^>l_>oJI3 3*^9! bs> jjsJI (_>g^JI Cjjjjj) gjjIjJI qjo OjiusJuoJI 

1 S 3 lijJI jujjLujjo £_ 3 jjijjo o\i jdc 4 j&9LjJI 4bl l3fi>_9 l^jliulo 
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4 j| Jj9_9 4 aaj pj bc-j 49 j+jOj 6_>&3 j+jOjJ (j ^Isui^ll 4 >Lxl JJi9 Lb D3 j£jo 3& iSiJI sUI J3JJ JiS 
3$S cNI dJi J3J4I J>SjJI Ifcjijj lo jjallj djuo JjiJ3 iSiiiiJI dic ^3^1 Lo jhcJI jeruji ddc Ij-bu 

dJjS chJI J3jJiiaj miku 

iua))!l _ jbscsJL) Lojjuj _ b >>3 lSJ_>udul 3 Jl»£^l ^> 3 ^I 3 &jiJ^ JL=*j£^!l S9Lo3443. 


> Mas Hamzah 

- kitab syarah misykatul masobih 

3I5J 4 jj 9 1 ^oj)! 1 j l3i>ji^l " : Jls - pLj3 dilc dOl jvLxo - juill qI - Lo^iC <U)I jwbj - C qjI ^3 

1 j&jiJI Ojuy3 " 

JbXJI 3S) : Ji 9 . dj J>j 1 j _>>> d£Ld dilio lomjj I3 bj-OLgJI jjujSj 3^3 < dlloaLJ jdc I3J03.} isi 
Jls. ^oj)!I fXJbsXl jjj> 0 I uojLc ^jI ijC 1 iSiojjJJ djl3 j loJ djjo £,3 j djl _>qJo S ^I3 1 i_93_>&oJI 
S^sbj (jisJI d>*zo ki>J3 £3_>aJl3 daoJI v-iiJj ijul$sLo)ll J>UI 3^ ! JL93 < juisioJI _poJI 32» ! s jOLijj3jiJI 

qLjjluxJI 3 £34^ l° 4 “J ^ . 

i-ikuj3 1 Qisdl j3 j ^JjJ3 i jkuJI c^L>JI 00 : ( _mDuJI 3I5J ) dj Jb>u^ll 3I 2mc>j^SI iSl : ( dj]S ) 

ujjIjJI qo L3-JI dljljJI dpjJI il3all g&J ' 6 jjuD UI . 

S ln. /~wi 1 So 11 Ch frNr» jO.'/ill d'i'i i n C(J 11 -X11(~ ' Qjud> M ■ ■'' jdc iN~^ iSjjkJ^ ~ I f- juj N'i <T~- 3 

j^OjJJ . 

Qiall ^iu3 I Ojl 'u djj 9 i J>SJb Jb " : .bah dic ^jloitC- ^ulujjo jvS «-S^njJI 0I3J3 " 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas - rodliyallohu anhuma - sesungguhnya Nabi - shollallohu 
alaihi wasallam - bersabda : 


! " jSLjj}\ OJUJ3 1 _>uQjJI 3i>j djt9 ! ^qj)!Lj \$b>£>\ " 

"Bercelaklah dengan itsmid, karena dapat menjernihkan penglihatan, dan menumbuhkan bulu." 

Artinya bercelaklah selalu dengan menggunakan itsmid. Menurut satu pendapat: itsmid adalah 
celak yang sudah dimaklumi. Pendapat adhhar itsmid adalah satu jenis/macam tertentu dari celak 
karena sebuah riwayat dari Imam at-Tirmidziy, dari Abdullah bin Abbas: 

pHbXl _*p> j 

" Sesungguhnya paling bagusnya celak kalian adalah itsmid." At-turbasytiy berkata: itsmid adalah 
batu ma'dan. Menurut pendapat lain : adalah batu asfihan yang dapat membersihkan belek/air 
mata dan luka, memelihara kesehatan mata dan menguatkan rantingnya, apalagi untuk orang tua 
dan anak-anak. 

Celak itu menjernihkan mata artinya mengoptimalkan kejernihan penglihatan, menambah cahaya 
mata (jadi bersinar), membersihkan mata dengan mencegah kotoran yang turun dari kepala. 

Dari Abi 'Ashim dan at-Thobariy dari 'Ali dengan sanad yang hasan : 

j./-ul I ft lo./^n 1 5 soli d jO.'/ill djjjjo Cjjl9 , S o'i ^)| 1 1 .X 1 Ifl 

"Bercelaklah menggunakan itsmid, karena dapat menumbuhkan bulu, menghilangkan kotoran, dan 
menjernihkan penglihatan." 

Imam Al-Baghowiy meriwayatkan dari 'Utsman dengan lafadh:: 

" 012 JI ^uiu3 _>2jiJI Cuil djj9 1 J>SJIj " 


v.islamuna.info 




ADAB DAN AKHLAQ | 4649 ) 


"bercelaklah kalian, karena itu dapat menumbuhkan bulu dan menguatkan mata." 

Selain manfaat duniawi (mencerahkan mata dll), ada juga manfaat ukhrawinya. 

- kitab syarah as syamail, muallif ali al qori', muallif yang sama dengan kitab syarah misykah di 
atas. 


( OJliJ3 1 jjuoJI 3i>j 4jjs ) : 

JUj 3 i cLjCjj 3 <ulaaJI «tuJol^ 0^3 ^93 Icn^ <UijujJJ jjo)!I ^ 3 ^ jvSljj 4 j_ 9 jj.xII g9LjjoJLi 4 JJI 2 J 3 
jOb» j*txjJI g9ljuo jdc Loo dUi J 4 C 3 dLaJI 4>3 j 3 OjLgiaJI QSjSic& 4j3j^I j 3 o^!I ijJj ^ 4*^3 g9LoJI 
4j ^jjoL Lo loJ d oo pLc&JI dl9 Lo jJj OjuIj ^9 1 1&$j jJlsii 401 Lialo 1 godl jdc <lLai9 

0 I jjC qo 0 dl 4 xLdjoJ Jj LgJuo ujoJ jjo^II ldi> qI jdc 4 jj 1 ^jjydl gJL^joJI 401 juill 

pc'i>I^. O3I2J jJb <b jLojj^II o3J3lajy (jdjIjJI ^3 1 i_jliiC3 u_jI 3J Jjisd! ■ 

CI 32 JI 3 4>JlaoJI Jbsj^^llj i^ajjj cLiuJI Jja^oj iljl N J>jloJI qI jJj 4suK1 Oj0i| JjJajill jv9 1 paj 
i5il$JI 3 ^ CUJI 3 i iS^^ill ^1] liilkuo Jdjll JbsJ^II 4fi>ljd jJj dJLo pLo)!l W 3 ! sLailld 4jyjJI ^1 

Pemberian alasan dengan manfaat-manfaat yang bersifat duniawi terhadap masalah penggunaan 
celak itu tidaklah menafikan terhadap kesunahan penggunaan celak. Apalagi sungguh banyak hal 
terjadi yang mana rutinitas yg bersifat praktis (praktek/perbuatan) bersamaan dengan motivasi 
(dorongan/anjuran) yang berupa ucapan. 

Manfaat-manfaat di atas merupakan wasilah (perantara) untuk hal-hal yang bersifat ukhrowiy. 
Seperti halnya: mengetahui thoharoh (bersuci), menghadap kiblat, dan lain-lain dari hal-hal yang 
timbul dari penglihatan sehingga sebagian kaum lebih mengunggulkannya daripada pendengaran. 
Semoga Allah menghiasi kita dengan keduanya. Maka tidak perlu menengok/menggubris terhadap 
apa yang diutarakan oleh al-'lshom yanv menyatakan bahwa "ketika umumnya hal yang 
diperintahkan oleh Nabi shollallohu alaihi wasallam itu untuk kemashlahatan yanv bersifat diniyah, 
maka demikian itu memperingatkan bahwa hal ini (mengenai celak) bukanlah termasuk bagian ini 
(kemaslahatan diniyah) akan tetapi untuk kemaslahatan badan/tubuh yang tidak ada kaitannya 
dengan pahala dan siksa. Dan manusia itu berbeda-beda antara satu sama lain dalam hal yang 
diperintahkan sesuai dengan perbedaan hajat masing-masing." 

Iya benar demikian, di dalam alasan penggunaan celak itu terdapat isyaroh bahwa orang yang 
bercelak itu ingin menghasilkan kesunahan, seyogyanya dengan bercelak itu bertujuan untuk 
penyembuhan dan pengobatan bukan hanya berhias sebagaimana para wanita. Dan karena bal 
inilah Imam Malik berpendapat makruh bercelak bagi kaum lelaki secara mutlak kecuali karena 
tujuan pengobatan. Dan Allah adalah Dzat yang Maha Pemberi Petunjuk. Wallohu alam bish- 
showab. (Terj. Dik Ibnu Al-lhsany Rinduku). 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/916667965022679/ 
www.fb.com/notes/928651 247157684 

BACA JUGA: 

www.piss-ktb.com/2014/04/3026-hukum-memakai-celak-selain-warna.html 
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3073. SUNNAH MEMAKAI CINCIN DI JARI KELINGKING 
TANGAN KANAN 

PERTANYAAN : 

> Elang 

Assalamualaikum poro sedulur, mau nanya... 

a. Hukum memakai cincin (bukan cincin emas) bagi laki-laki. 

b. Dan hukum memakai cincinnya di jari telunjuk dan jari tengah pada tangan kanan, dan lebih 
baik dipakai di tangan jari kanan / jari kiri. Dalam kasus ini biasanya cincin agak sedikit kebesaran 
untuk dipakai di jari yang lain selain jari telunjuk & jari tengah. Mohon pencerahannya poro sedulur 
semua. Terimakasih [Wong Demak] 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Berdasar konsensus (ijma') kaum muslimin bahwa laki-laki boleh memakai cincin dari perak, kitab 
sarah nawawi 'alal muslim : 

j i (JlspjJJ j 4 aAs- Aiil ■i35l ) • 

ijij* Sl£ IJL»j 4 (y! Ijjjj 4 OllaJL. jrJii <u«J ^LiJl pL*le- l ya*j . 

Sedangkan laki-laki haram memakai cincin emas: 


* x j', s** o* Cf- o* ‘ {J* **-.j{J* 'j i o-UI ^s- D 

D^Uali 0!>ULJl ‘ ^ ^ c/ 2 ** 4 ^>-Ut Ajt {j*- 

sunnah memakai cincin pada jari kelingking,sedangkan memakai cincin di jari tengah dan telunjuk 
bagi laki-laki maka hukumnya makruh tanzih , sedangkan memakai cincin di tangan kanan 
ataupun kiri maka dua2nya ada hadis sohihnya. 

Syarah nawawi 'ala muslim : 

'■i* ‘ ( Lfesk <Jl ‘ »•** J 4 ) ^ (J-j J** <3^ ) : ^ ^j 

has Uy» atjil 4 1-1 <3 Jj>TjJt J«r L>t ^Js- d jJtj ) : |*1~* jj 'S- <3 4l«jjJ-l 

jJl Ji-io ^ AjSlj i \iJb _^J 4 JLJlj 1*3 Jb*jt 4jt 1 (J Aj£ (J 5^^^-lj : IjJli . (J j*-?! y*- 

L*tj . Aiju Sjal f 4 133 L^Jb • “^Jl (3 ^1 xpt 4 j - /9 jjM jS- (_J1*p 

Ob»**»**» 4 DUj^-1 OI3j* <u» aU>r JJii jt jJt (3 . 


> Ghufron Bkl 

a. hukum memakai cincin perak bagi laki-laki hukumnya boleh bahkan sunah dipakai di jari 
kelingking tangan kanan atau jari kelingking tangan kiri tapi lebih utama di jari kelingking tangan 
kanan: 


\\\a\ oJUJl «W 

jy*Jl t) A~Jj ISjLj jt AiJi t) J~~J Jj lAvai (fUfi 1*535. Jsr^iJ j_ysi (^j3. 
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b. makruh dipakai di jari telunjuk dan di jari tengah bahkan ada pendapat yang mengharomkan 

Y/tOl ojjJUdJI <Lild 

: ( 3^3 (4^59 fjbij .jJil Jj ijujcJI 4 Jjuo 3 (JbpjJJ j 3 >J ^ 39 ) -ga>JL" 8jj9 (£_>9) ^39 

j 3 >j ^3 ujdjJj o^ gLaj ul u° Lo L 0 I 3 3 ! MJ^JI 4j sI 3 juj igu^3)ll jv9 (jdOJilj iSill 

3J3 ujomll jjcd nj-cLoj 3! njjjbo 3I : 4 *^aJI pjl> Jio3 . 4*^9 ^3 o° bibijl 

jJLo :j4> L0I3 .<Lc 9 <ulc qo - pluj3 4 j 1 c 4 JJl jd*r> - 4 ail> o^ l^b jul o^ ^3 o° LojLs 
J l 9 3J3 njJliijijl Ljl_^bj (o*^! Jj -^39) $q 3 ihjh> fjbi Ljj^I 0ii>3 J^jJ jUl Jfi>l Jjic iSjl 

j3>jj «liiJaj 5^3.13 h>jjj Jjlalo (<Ujjqj y^js> ijv 9 :c ^ 39 ) -c^l pJ^ J>>U o~J J3I qo. 

j^C JV 9 pJiJ 3J '.p)& haj u-63jJI 6_jU03 -p>>j Jj 93 . 4 j 9 pjbUI &-03 0 _>^j 9 iDjjC Ij^slcJIj £>>3 
ol .sLjjJLi 4 jjj£uJI o° 4 j 9 L0J3 i<UC vjv^jJU ifj_>>iJI Lo^wdI :cjJ 9 J ls ^ jvi 9 - j^aoJI. 

Lqj 9 jtgjjo^l o° ^2 jI 1 j^2jjxII ^lojbi J&2> J>jll c U*Jl3 :< 0&9 ipj_p>aJI fOtC plujjo ^3 iSjsJI3 
j3 <da> «iJ 0 j ^!3 .j*AcUI jjC v_9^Uj iLgJlajijI o° 4 J 3 IJJJ LoC iJI Jtaij ^1 ^3 ii_9jJo 4 J 3 U i^jJIj jdslaL 
4 j| 1 «Li3iaJ| -jbij piijJI <UiuJ JjL (glu^U !4J39) .ol . 4 jjjJ 4 fi>lj^ ^3 iOj^cJU ««dL ljuoJI 3 jyixuu3JI - 
jjjojJI jjjO i> fjliJI J3 uSl (J^bsl qjjojJI ^3 <IujjJ 3 :<d39) . 4 *zi 9 0° laibi iiijl - pluj3 ^jIc <UJl jd*r> 

(«_jL> ls) ?jLojJI 3I ojjoJIj pjL^JI u-juJ J^ 9 ^il Jib '.j>> ojI (JluJ3) -jLjjJI 0 <Ljjj] J*zb 9 l 
iSiuojjdJ JjLouiJI &3 1 $j ^^JsljJ L03 Lgjjjj ^3 1 jLjJI jbjj JJ3 iojjojJI jbjj Ijv 9 ij3 1^3^. 

3 S) Loo uSl «uli ooLiJI ljoj 0 K -SrP^JI iqjjqJI jj «IujjJ bidC J*Z39^I 0 I (J*zibJl 3 ) 

jwbj - JJlo J 39 gddlill ij^>aj -o^ojJI ^ 03^ S?l q! JJj ^3 .fjjSjJI ljLj 

u iiiij Ij 9 pjJI 3 JSJI ji&\ 0 I go ipjliJLi cbaluj^l 4 jIc ( 1 ) pjL 4jj3 jLjJI ^3 o 3^!3 0^1 ^ - ^1 

^LiaJI o° -ol -c^! j^l3 0 IjfiJI.. 


WALLOHU A'LAM 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/764589733563837/ 

3102. HIKMAH MEMAKAI SORBAN BAGI LAKI-LAKI 

PERTANYAAN : 

> Maulidia Dia 

Assalamualaikum warohmatulloh. Mohon pencerahannya, Laki laki disunnahkan pakai sorban apa 
hikmahnya ? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Benar Laki laki disunnahkan pakai sorban, terutama saat 
shalat. Shalat dengan pakai surban lebih baik dari pada shalat 70 roka'at dengan tanpa surban. 

: <uaj L» 87 SjL^w’ : 

£jl*st 3 j* jjt fCitj Aj£ ailnj j&j li jb \s..p L»j\Pj e j~jl2 j Ai~» 

j*JU Aj&j ijyi*** o^* 3 *vV ^/3 ^ lL 4 ^ j**** 4 ^Lp ^ 

D15" Ajt *jjj <& Dtj e «uJLSJl s-Ua-j S-^5” (j--L D15" tyjj ^j aUia-j a(_r4i • 

J-^ss^Jl J^jij e!>L^aU 5^Uj«Jl 0“«jj 

Disunnatkan penggunaan sorban ketika sholat, dan bertujuan untuk memperindah diri karena 
banyaknya hadits yang menyebutkan tentang ini. 
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jvi'U-lj La ,jjl Salc- jA 1 * 5 ” JaL-J l$i* jjiS” j*pjj Igi^ S^iS” l$i* j\iS” c_aic 5 > alJiilj 


Namun banyak juga yg melemahkan tentang hadist penggunaan sorban ini karena banyaknya 
jalur hadits, dan dugaan lemahnya hadits karena banyaknya TASAHUL, seperti kebiasaan Ibnu 
Jauzi, dan Imam Hakim dalam mentashih. Dalam Tuhfatul Muhtaj .3/36 disebutkan : Dan diantara 
hadist hadis anjuran dalam memaki sorban ialah : 

l*L- Ijibjj I1 


" Pakailah oleh kalian sorban, maka akan menambah kewibaan kepadamu 
Dalam kitab Taysiir. 2/69 disebutkan : 


V^sll J-«-^ jm cfJULi.t SJ,t JiiJLLS.1 eSMs^il dSl ( SaL*p ijtS 'j J» jet- <L«L»JCJ 

S^-> J*J ( jfcr o* J* ) 


" Dua Rakaat menggunakan sorban lebih baik dari 70 rokaat tanpa sorban". Bahkan Imam Munawi 
menyatakan hadist ini ghorib (asing ). 

Sementara dalam kitab Fathul Qodir Imam Thoriq menyatakan hadist ini adalah dho'if. Lihat Fathul 
Qodir. 4/49: 

i) a 0!>U*p ji jt- <£yu : ^L-Jl Jl» : Jlij *liwi)l £ «ajjt <3jU» v 01 f 

IJLa : Jl JlS f y»j JajU-l : |*5”lJ-l Jlij s-liwaJl 

Adapun jika memang ada dari sekian haidst tentang penggunaan sorban ini ialah dho'if namun 
Imam Nawawi menjelaskan tentang kebolehan menggunakan hadist do'if, bahkan disunnatkan jika 
itu untuk fadho'ilul 'amal, selama hadist itu tidak maudu' (palsu). Lihat Al-adzkar .36 : 


J jl L» li-jjJ-L u^jA jl ilj u^*P jiilj JjLfliJl <_£ j jj£ jvA jjPj flgjLiJlj ^ s.l*JUJI Jl» 

Lp j-5> y 


Wallohu a'lam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/7651 56880173789/ 

3185. HUKUM MEMAKAI CELANA DALAM 

PERTANYAAN: 

> Ibnu Al-lhsany 

Assalamualaikum, maaf karena lama dicari ga ketemu-ketemu. Ada yang tahu hadits tentang 
perempuan yang jatuh dan terlihat memakai celana dalam waktu di luar rumah? mohon 
referensinya. 

a. disitu hukumnya termasuk kategori sunnah atau mubah? 

b. kalau di kamar yang dianjurkan pakai atau tidak? 

c. pakai celana dalam hukumnya apa untuk laki-laki bersarung, baik di luar atau di dalam rumah? 
terima kasih. 
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JAWABAN : 

> Ummi Af-idah 

Wa'alaykumussalaam...wr.wb, apakah ini yang di maksud : 

. 343 CjJLjJI J^aaoJI 

v-uCjIJb AlJI Jj Jj3IjjujJI (jjjjJ oIjjoJJ j3>J Jjjjud Lo (jv 9 bj& ?J^jJb Abiu J^IjjuJI oIjjoJI yjjjJ JiS> 
Iil 9 Lgjbii Caj JI3jjujJI ujdjJj OjI£ oIjjoJI qL pisii v_j>j ^3 oIjjoJI Dj 3&J jlujJI jjo 43 LoJ 4 jh>iudl 3 43 
j3 >j li^S bbi> 3I bbj ^39 yjjjJj 0 I q 3^ j^obJI b33 J>jJI 4 jujjJj Lq^ (J^jjujJI) dIjjoJI CjujjJ 

6 ib Jb?.jJJ 

4 j JjOl>jj Lo jdc dUi go io9L>J3 4 jbii ^jujjd i/*dj <jl 0"^3 ^jLgjJI jdc 4 Lbdb>. j 3 juddjjjdl Jls 

u!" 'Jls 3 4 j 1 c <U)I jv-Ld jujJI qI «balic vjjSJLo o 3 jI u° 3J3 wlc 

cbjJI pli j\ j^!l go (jZOjjoiiJI pji Jj3ljjujJI go u^ojo&JI jjudl VJJ3I3 JL^IjjuJb jJLzooJJ jiaLudii". 

Dari ibaroh di atas disimpulkan mustahab memakai celana dalam, karena lebih menjamin menutup 
aurat, terutama untuk wanita yang dalam perjalanan. Dalam hadits nya disebutkan, ada seorang 
wanita yang pingsan (terus dibopong ) dan diketahui pakai celana dalam, lalu nabi memujinya 
dengan mendoakan kebaikan padanya... 

> Abdullah Afif 

Dalam Kitab al Jami' Ashshaghier, Imam Suyuthi, 1/23: 

clujjJI fjD c/^3 jjuJJoJI «UJl 

RAHIMALLAAHU AL-MUTASARWILAATI MINANNISAA'I 

Dalam Syarahnya, Faidhul Qadier, Imam Al Munawi, 4/30: 
jdc 4k3L>o 6^30 4iuj 3 ^3 bjjjyaJI JL^IjjujJI o^ujjJj vjjiJJI iSl (cLjjJI ijo 0 ^ 3 jjujjioJI 401 ?>j) 

(jC jdiaJI ^jq>jo Oj:c>. qo j3jLuj Qjjb ( 4 >jjb d dj 3 ^l jv 9 Jo 9 )Lo v j$jI j$£. jlud 

ijul 4oJLj ijul 3.j J 0^ OJ io>o 4 JUl OC {jj ^303^1 OC ^ujj io>o 

udb» pJjuJ3 «ulc 401 ijujJI Lojjj : JI 9 (bjjjii jul l jc) lis> oibjujj fdbJI bii^> : JIs (m3>) 
4 J 3 jjujjio : Jjii9 pluj 3 4j Jb 401 jujJI L$j Ojic 4Jil> Loid Aib jdc bljjol Ojjo ^XujjoJb. 

.BAINAMAA ANNABIYYU SHALLALLAAHU ALAIHI WASALLAM JAALISUN BIL MASJIDI MARRAT IMRA'ATUN ALAA 

DAABBATIN FALAMMAA HAADZATHU ATSARAT FA A'RADHANNABIYYU SHALLALLAAHU ALAIHI WASALLAM FA 
QIILA MUTASARWILATUN. 

> Mas Hamzah 

J 3 jjujj = memakai celana 

Jj3jjujJI3 4II3JJJJJI3 — 

celana panjang 

629 oLo^ta J 3 JU 0 JI ^3^19 

Dalam qamus al munawwir indonesia arab hal 186 
celana dalam = 0 LuJI dengan tasydid huruf ba'nya. 

jubbO Q3lbuLi JI 3 >«j 

celana pendek: 

jj*zo9 o 3 JJajj , jJ^a9 Jl 3 >uJ 


- lisanul arob ibnu mundzir: 

At tubban dengan dhommah huruf ta' dan tasydidn ba'nya adalah celana kecil kira2 sejengkal yg 
menutupi aurat besar saja, dan ini biasa diapakai pelaut. Dalam hadisnya ammar bahwa beliau 
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sholat memakai tubban kemudian beliau berkata " sesunguhnya aku sakit kandung kemih " 
maksudnya mengeluhkan kandung kemihnya, 

dikatakan bahwa at tubban itu menyerupai celana yg kecil, dan dlm hadisnya umar: seseorang 
sholat memakai tubban dan gamis 


qLjJ 

iiy.Sc» (jv93 . i .baS 4 lalaoJI DJ32JI jIujj jjji jliiiio jjsLo J^Ijjuj : I3 p*Allj i 

^3 . J^IjjuJI «Uji 0 UI : Jj 93 1 4 jjljio : iSl " q3jjojo juj " : JLa 9 qLj «uI : j LoC 
qjjLllII ga>Jl3 1 i_j_>aJI i (J-C 0 J 093 qLu jv 3 J: jjOC Oj^l> . 


Masih dalam kitab lisanul arob, Tubban juga disebut sebagai underwear dari abi nujaih berkata :" 
dulu ayahku biasa mengenakan underwear" maksudnya underwear adalah at tubban.begitu juga 
dalam hadisnya sayyidina ali yg mengenakan underwear. 

qLjJI (JU2J : JlS 1 ij3ljAii (jjjjJj jul qI£ : JlS £U>j jul ^ k^LdU i 53 j j^lijJI jvS iSjii J^ll : hj^jh. ii . 
[ 170 \\j£> ] Jj3ljjuuJI : Jj 9 1 cUi_;3j\il 4JC3 JjsI 4 jl ! - 4$>3 c UJl - jdc ^3 

cLj^ < utc3 ULo ^Ul jdj jb/oJI u° bjl j : sbjJI J CldL93 . 4 j£jJI jdaaj ^jLuJI ,333 jjOj^o 

v_j3jujJjo J3^l ojI Jls . :>j3_pji cLj^ c ulc^ : 3jI3j ^3 . iijjouijjo Jj3l>ud : jusj ; ^j3l_Ail3 

<iujSj CjlujJ 4jjOl>C vjN.fi >3 : j 3 *^Lo 3 _iI Jls . <uJj 


- kitab fathul bari: 

Aisyah berpendapat bahwa memakai celana dalam/ tubban itu tidak masalah bagi orang yang 
bepergian, karena saat itu ketika onta yang di tunggangi berjalan cepat ada sesuatu yang terlihat 
dari pelayannya beliau, kemudia beliau rodhiyallohu anha memerintahkan mereka memakai 
celana dalam. 

hj£ 3jI Jls : LjL 4J3S haj (julsLJI <txujj (jvS 383 ( L@j>J> 3B> o3l>jJ qjJI oMU ‘bkllc ji J3 ) ! ^38 
plo^l jjzj jj*jo 3 Jj3l>ud ! 6^>3 joJI ^uijJ3 oliioJI oLuiJI . £tJj . . Qjjl jusj 4 JJl 

<Liijlc 1 ^jjI ijC- 1 pjudUI pj hic- pj_Jo {ji 0 ^ j&ud '-Ljjjlc _pl J *^3 ^33 ■ 1 Jl^ J 

! I^J 3 jujjJj 3 1 ^jjjLjljJI 0 I f^J_>ol 3 i sjuiJI p^jjo ^hjj_ l3^ij bj I3J&3 i l$J plolc l$ac>3 l^jl 
uJI 0^1 jdb hj lifi» ^3 . " l^i3S> o3^iu " : ibiaJj II . q3jo__>>jo ^3 

't <\j\ jdc ^13 ^J3 i «tijlc dj iSlj q!^3 i Jl>jJI v-S^bij JcoidoJI cLduJI Oiljl : 4J33 

p__pdoJJ ^Sijjo jvS Jj3ljjJl3 0 UI Qij jj 3 . 


- kitab madzhab hambali al inshof: 

Sunnah memakai sarowil, dlm ktb takhis "tdk masalah memakai sarowil". An nadhim berkata " 
dan yg semakna dengan sarowil adalah at tubban". Sebagian uama' berpendapat 
mubah.pengarang kitab al furu' berkata" pendapat awal lebih jelas". 

1S3b jjcJI ^jq>I olmiuj \jj ^ 0231*^)11 

P&jiaj <\j pj^3 . oMI ijv33 ! JoLjJI Jls . ^1 : yyCoiJill jvS JIS3 Jj3IjjJI yuaJ v >jjj : 4 *jdiUI 

j\ j)ll qI£ f^l . jl j)!l \s 3 jludl Jj3ljjJI : iol p.U\ Jls 1 jjol J3^I3 ■ 6,3^JI JIs . 4jb»li!j 


Wallohu alam. 

> Ghufron Bkl 

Kitab al mushonnaf ibnu abi syaibah, terdapat atsar tentang memakai tubban / celana dalam, 
diantaranya Aisyah yang memerintahkan pelayannya untuk memakai celana dalam. Shahabat Ali, 
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ammar bin yasir, Salman dan Aba shodiq juga memakai tubban. Sedangkan Abu Musa ketika tidur 
juga memakai tubban / CD karena khawatir terlihat auratnya. 

0 UI ujjjJ (jvi 

( 1 bic CjjIj ■ Jl$ 4 szjj j qj jdc OjjaoJI qj oLoiC jZjujjd Jlii J$j 3J LuiL> 

b Lu <ub Cylji . 

( 2 ) blc Cylj : Jl 9 4 auj jdc p. Ojjfloll ^jj LoJI p- JspJ CP '^P bj^L> Jls jSj 3J Luii> 

[ 34 ] Ulu <ulc CyljS jjjy 

( 3 ) Ojjcuao 3 I 4>l> N 4 j£uIc Cul£ : JlH p^uuLoJI p. :u 2 juu JSPJ cP D-ioC Jls J$j 3 jI Lu.ii> 
OuluiJI I3jujjJj J pfrijjob 1 4lajJI ^ku ijJj pJ>jl Q 3 ^uiu I 3 JISS 1 l$>i 3 fi> \j$k> jj lAiuC U 20 Cj>j>I . 

(4 ) 0 UI pS.j jLoLj Jls : Jls pu^JI ijul ijC gj^3 bii.i> Jls j 5 j 3_iI bii.i> 1 . 

( 5 ) olSj&j 3S3 blu jjub qj jLoC jdc Cylj : Jls i_yj> qj c^laJI qC JoLuI lu.i> Jls 3_il lu.i> . 

( 6 ) blu Ojl jj Cdj OjIjS jjju JjiLo bl Cul^ : Jls qC 4J3I20 3J lu.i> Jls j $>j 3J lu.i> . 

( 7 ) qIS : Jls 1 blu JJI3JI 4 szjj j yji jdc jdc Cylj : Jls iJspJ cP 8^3 bji> Jls jSj 3J lu.i> 

d .. I I11 I I lf. j io I ^ I111 _ 

( 8 ) Jjob Cu& l@jl «iiutc p. dul (jC pjudliiJI \ji qo>jJI vjj <bSLjj p- gj^3 bj.i> Jls jSj 3J lu.i> 

ij^jopjo pfi>3 vjublJI ydjjJj l^jLoic . 

( 9 ) 3jI qIS ! Jls uddul oC Cub oC 4 oLj 2>loc^ oC OJI3JI ioC yjj ^jOu^dJI ^oC bji> Jls jSj 3jI bjii> 

4Jj3C 3^jj qI 4 sL>jo blu yjjjJ pb lij ju*J3U 


Wallohu alam bis showab 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/763268577029286/ 

3248. HUKUM LAKI-LAKI MEMAKAI CINCIN SUASA 

PERTANYAAN 

> Utuh Waluh 

Mau Tanya...Tolong dijelaskan Tentang hukum Laki-laki Memakai Cincin Suasa.Boleh atau 
Tidak ? Sebelumnya Saya Ucapkan Terimakasih. 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Suasa adalah bahan yang terbuat dari campuran emas dan perak serta tembaga, dengan kadar 
campuran Emas 20% Perak 10% dan Tembaga 70%. Hukum bagi penggunanya ditafshil: 

- Haram bagi laki-laki yang sudah tertaklif hukum syara' (baligh) 

- Boleh (menurut qoul shohih) bagi anak laki-laki yang masih kecil (shobiy) 

Memakai cincin suasa hukumnya haram begitu juga segala bentuk cincin yang dilapisi emas 
walaupun sedikit seperti penjelasan Imam Nawawi dalam kitab Syarah Muslim (zpj 1533 JI 
pLuo) berikut: 

jJjujj Is>3joo 3I 1 bfti pjbJI Cul£ 3J : bubwsl Jls 4*ri9 bfiO 3J li^3 1 

l$jb)l J> juol j 3^3 jdc p\j> jjifi) q| ) v_j£>bJl3 jJ>>JI i ^9 _>>^l Cy^>JI p3uaJ p\p> 3^ 3 

Bagitu juga haram memakai cincin yang sebagian bahannya terbuat dari emas dan sebagiannya 
lagi dari perak. Kalangan ulama Syafi'i mengatakan : Apabila pada cincin terbuat dari emas, atau 
dilapisi dengan sedikit emas maka hukumnya haram karena keumuman hadits yang melarang 


©2015 


v.piss-ktb.i 




| 4656 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


pemakaian sutra dan emas. 

Jika emas dipakai oleh anak kecil laki-laki,menurut qoul rojih hukumnya boleh ,lmam Nawawi 
berkata dalam Al-Majmu' 

iLol A$J j 11 ILluA ija.4. LLjlj c.1^ ILloA M *... lVUWSL 

ILlu^» .aJ^ Ui&i—i. jLiJiiajI Ujla.£t Mfj lVj»A iUi«T\jg -aialil jA. ila£ □ la.i —1 IVjI&i jGaaA Ujls*^ 

Artinya: Adapun anak kecil laki-laki apakah boleh bagi wali (orang tua)-nya untuk memakaikan 
baju terbuat dari sutra ada tiga pandangan dalam hal ini. Salah satunya adalah haram bagi orang 
tua anak untuk memakaikan baju sutra. Hukum yang sama berlaku juga dalam kasus wali 
memakaikan emas pada anak keci laki-laki. Namun pendapat yang rajih (unggul) adalah boleh 
secara mutlak. Pendapat ini ditashih oleh Imam Rafi'i dalam Al- Muharrar. Namun demikian,jika 
ada laki-laki dewasa memakai perhiasan dari emas seperti cincin dan terbawa sholat maka 
Pemakainya berdosa (haram), Namun shalatnya tetap sah dan tidak perlu diulangi. 

Imam Syafi'i dalam kitab Al-Umm 1/111 mengatakan: 

I 3 JIS oJ (jjjjJJb 0 ^ 4 "^ I 3 -J \^Lio9 OjjujjJ 3 J 3 fjjl y> pjJ^ M&bJI CP ^^3 

cLjjJI 3 Jb>^Jl kSjj ^11 y.WI ^^0 ijjjjJ Oj ^ , 0X^0 b^Lc.j p^ilc ^3 1 C 1 jI* (3^^ 

I jv9 j clydjJlj . 

Artinya: Begitu juga Nabi melarang umat Islam laki-laki memakai emas baik dalam bentuk cincin 
atau lainnya. Apabila muslim memakai emas lalu shalat maka mereka berbuat buruk dan maksiat 
apabila mereka tahu atas larangan itu tapi tidak perlu mengulangi shalatnya karena emas tidaklah 
najis. Tidakkah anda tahu bahwa najis bagi laki-laki dan perempuan itu sama sedangkan wanita 
shalat dengan memakai emas. 

> Ibnu Al-lhsany 

Penggunaan emas baik sedikit maupun banyak, sama dalam segi keharamannya bagi lelaki. Lihat 
Al-Baijuri juz 1, hal. 241-242: 

z\$jjj pj_pjJI jv9} Lo^JLoaludl isl {Ojjj$9 J4J93}. 

{Ojjj$ 3 mfibJI JjJ93 4 J 39 } 

^Li>l i Lo^JLoaluji isi ‘ ^ 3^3 plc lbfi >3 1 i pjizkjJI 3 ‘ 4 J 39 qJ9 1 pjosu lbB> 

jv9 ^L^Iuduo isl i sI 3 juj fj_paJI jv9 4 J 393 i JlaftL JjlaL Lojj 3 O^bJli Jjlajj fj_>> jJI q^! dUb 
vjo oLiki^l 4 JjoJ^!1j ^>>3 i pl^jj 4iojl ^ Lo 4JjQj^ll J>j 03 t jn lo£ Luj 3 4 JjqjI 3 taji X JL>jJI jdc 
« 1*^113 1 OilaJI jJb LJb>)!l sLjjJI jJb 3 qo <jo 3 J 3 b^c^l^I I i_9^Uj 02 ^I 3 gju-ol 

jjo Lq£ pjcUI i_9^Uj OilaJI jdc J>jJ 3 J 3 LojL> X mfibJlS 


Yang ini tentang sutra : 

fJ Lo 4 jujjlI} J>jJJ {jL>} 'Mjud {LuS 3 I bia9} Ijj j> iSl {Louujjjjj «_j 3 jJI sj N 3 

L)3LjjI q| lb^3 1 J> Ulc pjujjjj)!l Jjc qIS q] 9 1 OjjC jJc {Ulc pjujjjj^il 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/71 1979462158198 
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3271. HUKUM LELAKI MEMAKAI MAKE UP BEDAK 

PERTANYAAN : 

> Neng Kasyifah As-Saja 

Assalamu'alaikum lagiii ... Hehehe. Mau tanya : Bagaimana hukumnya seorang pria memakai 
make-up / bedak ? Soalnya saya sering melihat seorang ustadz suka ada yang memakai bedak 
jika ia mau tabligh ? Syukron 

JAWABAN : 

> Umam Zein 

Untuk pengantar saja, saya akan memakai istilah sendiri, yakni bedak make up kecantikan untuk 
piranti berdandan bagi kaum hawa dan bedak make up pentas untuk tata rias sebelum syuting/ 
pentas. Kita harus membuat perbedaan istilah di sini, sebab make up meski kadang diartikan juga 
sebagai berdandan namun juga identik dengan tata rias wajah sebelum pentas. Bedak make up 
kecantikan fungsinya untuk berdandan semata sedang bedak make up pentas fungsinya untuk 
kepentingan penampilan saat pentas. Perbedaan fungsi inilah yang menjadikan jenis atau 
komposisi bedak yang digunakan bisa berbeda (dan bisa sama kalau yang dimake up adalah 
perempuan). 

Bedak make up kecantikan jelas digunakan untuk membuat wajah terlihat makin cantik. Secara 
garis besar terbagi menjadi loose powder (bedak tabur), press/compact powder (bedak padat), 
dan two way cake powder (bedak plus foundation).Sedangkan bedak make up pentas digunakan 
untuk kepentingan pentas. Fungsi dasarnya adalah untuk mengurangi wajah berminyak, 
menghindari efek wajah berkilap. Piranti wajib yang digunakan adalah alas bedak (foundation), lalu 
ditambahkan bedak secukupnya sekira riasan tidak luntur. Yang biasa digunakan antara lain 
bedak setting face powder, yakni bedak berbahan dasar talk yang bisa mengunci aplikasi 
foundation sehingga lebih awet di kulit.Bila orang yang dimake up wanita dan ditujukan juga untuk 
berdandan (kecantikan) maka perlu ditambahkan lagi polesan bedaknya agar kulit lebih putih, atau 
dengan sejak semula menggunakan produk bedak kecantikan, lalu tambahkan juga efek eye 
linernya, eye shadow, blush, dll yang semula sekedar untuk perawatan wajah menjadi untuk 
kecantikan wajah.Begitu juga bila orang yang dimake up hendak mementaskan karakter ekstrim 
(kuntilanak, pocong) atau tokoh teatrikal maka bahan make up yang digunakan juga akan lebih 
rumit dan lebih tebal. 

Sederhananya, make up untuk pentas biasanya memiliki jenis atau komposisi bedaknya tersendiri 
yang bisa sama dan bisa berbeda dengan jenis bedak kecantikan. Imbas dari hal itu, seorang pria 
yang memakai bedak generik agar wajahnya tidak terlihat mengkilap saat maju ke panggung 
maka tidak menjadi masalah hukumnya. Namun bila yang dipakainya adalah bedak kecantikan 
khas wanita seperti merk Ward*h Kosmetik misalnya, maka implikasi hukumnya akan berbeda 
sebagaimana tinjauan syariahnya nanti. 

Make up untuk kecantikan niscya kaum perempuan lebih paham. Sedangkan perbandingan 
literature make up untuk pentas silakan dibaca di sini: 

http://www.facebook.eom/l. php?u=http%3A%2F%2Fid.shvoong.com%2Fhumanities%2Ffilm-and- 

theater-studies%2F2283412-pengertian-tata-rias%2F&h=CAQGnOAcE 

http://maddartist.hubpages.com/hub/Straight-Makeup-for-Males 
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Kesimpulannya: 

Jika yang dipakai bedak kecantikan khas wanita seperti merk Ward*h Kosmetik misalnya, maka 
hukumnya diharamkan karena tasyabbuh. Hukumnya bisa berbeda jika yang dipakai adalah bedak 
generik, bedak baby, bedak obat, dll yang tidak identik sebagai bedak para wanita serta 
penggunaan bedaknya juga tidak berlebihan (sebatas agar wajah tidak mengkilap). Wallahu alam 

Fenomena bedak make up untuk pentas barangkali masih bisa dilacak batas perbedaannya. Yang 
lebih ambigu adalah trend pria metroseksual beberapa tahun silam dimana pria tipe ini suka/ 
gemar memperhatikan menariknya penampilan tubuh dengan pergi ke salon, tempat perawatan 
tubuh, memakai sejumlah alat kosmetik, dll. Potret atas hal ini menjadi sorotan dalam bahtsu 
masail LBM Lirboyo Mei 2012 dengan deskripsi masalah: 

Trend Pria MetroseksualTampil menawan dan tebar pesona kini tidak lagi melulu menjadi idaman 
kaum wanita. Bagi sebagian laki-laki masa kini terutama yang imut atau baby face, hal itu 
sepertinya telah menjadi kebutuhan primer. Para pria yang dikenal dengan pria metroseksual 
memiliki kecenderungan untuk merawat tubuh dan menambah daya tariknya dengan kosmetik 
serta aneka paket perawatan tubuh lain. Akhirnya, Pria yang dulu identik dengan cuek, kini mulai 
terjangkiti "penyakit” bersolek yang kadang bahkan melebihi wanita. Bagi pria metro, tumbuhnya 
satu jerawat dapat membuat mereka laksana kiamat.Menyadari perkembangan ini, mulai tumbuh 
salon khusus pria, majalah khusus pria, tempat perawatan tubuh khusus pria di mana mereka 
tidak malu-malu lagi untuk facial bahkan melakukan perawatan manicure pedicure. Tak 
ketinggalan, pihak produsen juga meluncurkan berbagai produk khusus lelaki baik make up, 
kosmetik, pembersih dan pelembab wajah, parfum, dan lain-lain. Untuk menarik minat konsumen, 
mereka sering mengeluarkan produk dengan spesifikasi segmen tertentu. Berbagai produk sering 
disertai dengan tulisan ”for man” ”for women”. Hal ini konon berdasarkan survey dan penelitian 
tentang kosmetik yang sesuai untuk jenis kulit tertentu atau hanya berdasarkan perbedaan aroma 
yang cenderung memilah antara kaum maskulin dan feminin (wanita cenderung diidentikkan 
dengan aroma lembut namun awet, sementara pria dikesankan identik dengan aroma keras dan 
menyengat) seperti dapat dilihat pada minyak wangi dan sabun. Meski belum bisa diuji kebenaran 
klaimnya karena terkesan bernuansa menarik konsumen, segmentasi ini membentuk opini publik 
dan menggiring mereka dalam memilih produk.Benar agama menganjurkan perawatan tubuh 
seperti memotong kuku, memakai minyak wangi dan anjuran-anjuran lain. Namun perlu diingat 
bahwa salah satu nilai dibalik keharaman sutera bagi lelaki adalah karena mengandung 
kelembutan (khunutsah) yang identik dengan kaum hawa, tak layak untuk keperkasaan 
(syahamah) seorang lelaki. 

Pertanyaan: 

a. Bagaimana hukum pria melakukan berbagai sarana perawatan tubuh dan peningkatan daya 
tarik yang selama ini identik dengan gaya hidup kaum wanita ? 

b. Bagaimana hukum memakai kosmetik, parfum, dan berbagai sarana peningkatan daya tarik 
yang identik dengan jenis kelamin tertentu (baik karena segmentasi produsen atau unsur 
cenderung mengarah pada karakter kelamin seperti aroma atau warna pakaian) digunakan oleh 
jenis kelamin yang lain ? 

Jawaban: 

a. Diperbolehkan sebatas tidak ada unsur-unsur yang diharamkan seperti tasyabbuh (menyerupai 


www. islamuna. info 




ADAB DAN AKHLAQ | 4659 \ 


terhadap lawan jenis, orang-orang kafir dan orang fasiq), isrof (melebihi batas kewajaran), taghyir 
kholqillah (merubah bentuk alami) dan lain-lain. 

b. Hukumnya haram apabila terpenuhi unsur-unsur tasyabbuh yang diharamkan, seperti:- Barang- 
barang tersebut sampai saat ini digunakan khusus atau mayoritas wanita di daerah dimana ia 
tinggal.- Ada qoshdu (tujuan) untuk tasyabbuh dengan wanita pada barang-barang atau hal-hal 
yang masih digunakan atau dilakukan oleh kaum laki-laki maupun wanita. Atau dalam hal ucapan 
atau gerakan yang telah menjadi karakter yang menyerupai wanita. Sedangkan untuk hal-hal yang 
khusus atau mayoritas digunakan wanita tidak disyaratkan ada qoshdu. 


Lul jLc3 

4JJ| d 13 OjJL>l ^jl J Lul I J ciloC pJjuJ I v^JU IjO pJjuJ I J) 

JU2J «uli I 0 I o^jj 4JJl <uJJ jLjS ApJJb JjJI ^XujjoJI *s 3 pLjj^ 4jI 

jul ul u° I < ^k’ 4 DI J5 «j j J 13 g>j pj JdjJI Jaa 9 4 ipJ _9 jSUJ (OLoj 

J>jjo jjC disoli gttJjjo 0_>£jij 0 I juszj "(jjjIjJI jJb" Cjj^cJI ISd> ^3 4J39 "^tkai 4 j& ujjIjJI jjb plicd 

^3 Jjujjjo lifii 0 I dJLo ^3 6 j3jJI 3 jjbJI 3 >l «003 JL3JI3 _j 3 C i-sll 4 aJUI ij 3 4 oJSJI 

Jl «U93 4 iibj DjjoL pJ 4 j^! pjozsJI3 olj93Jl3 jSuJ I ibol 4 >bj 433 .0 jjC3 jjL> Oj:c» qjo obao J^ojj 

4 >bj ij 3 (JLol iS:uC lia>3 gcujjJ3 Cjajiuj <UC ^JaaJ^ dJi Jbofiij ApJJb udjJI Jj^jj jdc 
piuj3 4 jIc 4 JJ| «UJI J3jujj J3SLI dJi OjjjiLudl Loi|3 cLjjJb dJi ^3 JdjJI ‘bjjjJJ' pJ lo «_ 9 lLfxjjdl 3 gjjlll 
"<UC c L^>j J ^lj p3xjaJI jJb ljifi>3 "JL>jJb cLaill qo ol^bjjloJ^ cLjjJb Jb^jJI qo oj^iuall «UJl 
Qjjlc?Jb Lfl-ijiJ3 Lo2jj3 liljjujj ol, pJ Lo OJJC3 Oj.1xII Ij^j ^Lo v_9kjill3 jjjllte piuJ3 4 jIc 4 DI cjui 
qc <A\ pLd3 <bk 4 JJl <uc cL> d>3 " 0 Loj)!I qo bdiJI" pLu3 <uJc 4 jI 4J39 dJi jdc 
5§9 "dikaji cljl^" Cjj^cJI jv 9 4J39 L0I3 Lo jdc picl «UJl3 obao3 Cjj^> bc ^!j J>jlJI 

ysS 4 l §93! LoJ iSjj ^ ^13 ^Uojj^Jb Q>jjiLjjl Lo OjIS LgJ^i o_>all p^ ijo v_ 93 jaoJI jdc J3n>jo 

50 ^ 5 ^ ^jL^I3 (jul&oJI Uo3jqJI ksS LoJ : LjbUl 4 i 3 >lj^ qo ..136i 

v_uC_>dl3 «_9j__>S2jdI (pl_pJl3 lj^jlujjoJI 3 ^boJI) plSj>^il3 £13^3 Lo^j 9 i_uCjjJl3 vJljjalJI : ^^jLlUI3 ^JijjJI 
(juJI (3JbUI ^puai>jo jdc giU pjuul 3I 4 >^J 3 LLo> 0 Laj)!l jdc Lo ^3 «U qj_>jj Lo 4 jjjJI Lo ^9 
«lliaJI ijjo «bJbiJI ^3 4 c 3 jjijuo ^93 JJi jk -3 3^ u^^J J *^9 o° 0^^ ^ u^J-M ^^3 
L^3I cOjjzUI cUjJI A iLaill3 ^UjiaJI jJc 4 jcLJI ^3 4c3jjijo j^C q3^j ^3 b^uujlaJI «lull 3! 2 >Luo 9 ^iI3 
(jjjL ^ v_jL3iiJl3 3I (jjo bijjoJI «U qjJjj Lo ^jjjJI v-iliSJI ^3 tSjji>jojJI Jls «bill ilua 9 qo cjui 
c^5gJ ^!j «Uijii ^19 Jo_>oJl3 3^3Jl3 Jj^^{I 3 02>^laJl3 gJjo^Jl3 JbsJbsJl3 jI3jujJI£ L^Jlo L03 i_juL>^U 4 jl:ub 
pJLsdl ^3 ^joJjujjoJI bjjuj^il : v_jblJbLo__pjill Ljjl 9 ^!l 4jiLi3 i^3^!l3 ^l3j^!l 00 pjbsooJI «bl JV 9 isi Qjj3^iall 

253 g-o j^oWaW 

jv 9 bJlc 3I 4jiyi3>3 ^Laj^ ^3 Lo3*rx>o Lo ^dL «U 9 4 jLiuJI p__pj Lo iisdl ^ 3 j 9 ^ ^jI 1oj^ 6 ^3 
<10^11 jdc qj!jujJI Jn>3 03^1 (jjojJ oj&JI cLujjJ giU Lo yjjlsiJI ^03 Jii g Jl 9 cbLgJ 4 juj 1 c ^3 JLqj li^3 
v_j1c 3 pjJbJ j 3 ^^03^0^0 lSj q^j 9 i_jIc 3I clujjJI Curu>l 3J9 Ijifi) jdc3 dUi p>>a 9 JL>jJb «LoJcijoJI 
iLccdl q^\d\sijj QjbJI Jb>jJI iSjj qjj jjj_ pLjJI i 5 j 9 cLujj q| Jj 9 Lo^ LSjJI dUbj JL>jJI OjjC ^3 

J3^il ljj 9^!I3 jJcu «U 9 i^bJI jibuu 3I dfi>l bilc 0_>> Lo pjJbj ^3 uui J ^3 dUi olai)3 4cljjJl3 
0^1 jj^Ojoj cluajJI qjo wlc ^U Lo yjduJb c bk^ 4 j Lo i53iuj)!l ^jC. ^IcJ ^jI qI ^3 OjIj pLi 
4 j ]9 d «IjJulJ 9 pq .;9 v_JLc ^3 JLi^jJb Ltu>jo cUj^JI dLj gjjjJ Lol_>> 0^33^ teJQ 9 yjjd ,jo 

JL>jJb U -O3*rx>jo iSjJI IbiBi q^! «Loj^JI «U 9 ‘LoLoC 4 Jd o^bJj giU Lo L0I3 Jjjfb 

26(jzo 3g; vjvJ 13 I (juil 3 > : obuui 

jilll ,jC jiiull gk>9 go ^uisJI jlsiji ^3 3 ! Iah9 J& jilll jlsi^ ^3 p^j «UjLiuJI dJi Ja9 gj <A\ J*zobJl9 
4^ iSjAII I ^Liill : obUL^dc sjui ^9 Lujl j 3 p^j «UjljjJI ^2i2j pJ q| 3 plib jii pJ 

239 ^ 
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p 3 j L3 tlolzsJ <s 3 $ ,">(j.Jggj 4 SjSj <s 3 <) jjj Oj^Uo p 3 bjJ isi (p3ij ‘buiJ qjo) 

OjpJLallj 4jjjSj juaoJI J 33 (p^gJuo 3 ^ 9 ) ^bbll _>S>LkJ I 4j9 JjjLb b9 JiN 4jidLiJI qI ^3 usl p^Jla9l yoa J 3 
q|3 pjS I v_ 9 jjiJI <Lo}lc 4 jJc S--03 0^3 Jbij3 oUr! JjLilb 4 jCjj ijoj q3jO_>Sj Lq£ pj£j p^clul qo 3^3 
3 I sl 9 jj 4 oLoC (jjoJ o^I j 3 >j 'i 4 j\$ Jbi9 p^Jj 3 ^aj j^ib 3 oLpJli qsJI qo 4jbiJ qI 4j93 49jji JsbbJ pJ 
gio (jujIiJLi q3>joJI3 33^1 Jfi>l (joi 3 J JLo9 jubjiJI JUb qjo sJLjIj3 q)Lj ^jI 0 j£> lb£ cl j&o 
JI 33 4 jJb Q 3 all ijjjujj 4 j 9 pgikuoJ^ pLbJI pjLd c 3 jujJI «b qJoj 9 ~q «r> 4 j| 49jaj ^1 4 j v jky bii9 pfi>jjaJ 
olbLc q 3 ^j b9 JL 29 I 3 JI 39 I qjo «ipjli J 30 I 3 oblj |3 olblsuc^ll QO 4 jJ9 J 30 I p3 ‘IbiijJI ggj b9 p^baj 
135^ 6 ^ jJbaJI u ^iu9 : ljL i^JLiSuua 03 ^ 1^3 plab y>j ysS olblc q 3 ^j ^3 

1S3J ljI 3 >JI? JLjJb sLjjJI cLilb JLjJI (bjjSj p9 ppJI p&> Lo JI3LI : 0 j ju jJl>JI qjj ^jjujjJI 
\jo (j.j([ 1 *' 11 o 11 ^3 culc <UJl «UJI J3 jujj paJ . Jls Lq ic^ 4 JUl ■ ^^j ^jjjLc I pc 0JJC3 ^SjlijJI 
p 9 ob> 0^3 ‘Lb O'b *juL*jJl3 b3lb 3 jI 1S3J3. JLjJb cLjjJI ol^jjiaaJl3 1 cLilb JLjJI 
UddjJj olpjoJl3 bl>oJI <LjjJ yjjjJj JbjJI p-Lj3 4 jJc 4 JJI «UJl ^ ■ Jl 5 < UC «UJl bjjjii jul qC 
jul Oii buajuj islj C UC cOJl <s^bj y-olaJI pj 3 jjqC «UJl boC qI juljjbJl3 btool 1S3J3. J>jJI c b*jJ 

d 1 .Vi'i Lo ..I " J j b 1 ^ 1.. p <ulc 4 JI j I. s\ cOJl J 3 .. \ j i"iOn..i \ JLa 9 Jb.jJI d 1 .'■• I r\ //ini j\,fi )3 I Oi .. i b slbVn 

pjjujj^JI jjo bi>i 4jjjSj fJ>>J Cjybb»^!l ojifi) (jo " JL>jJL cLdjJI (j a ^3 icLiiJI qo JL>jJIj 

q3^j Lo Ja 9 J>jJI bjoaL qL .b3^ao «buiuJI q3^j qI : ^3!: ‘Lo.pJI J>j03 ujjpJLj 

v_ 9 la*^)| 3I gjjflj «U 9 bu-doill Ibifc qJ 9 < JL>jJI oli o° 03 ^ J 2 ^ ol_>oJI ioajj qI 3 cLdjJI ^Li qo 

ijo Lo^Jjo JS jv 3 ^3! Iqj 3 c lgjjujJj3 «libJ cOJl ftjjujjjJ dJbS 1^39 «U 9 (jjjjc^ q3^j qI '-r Jt P'I3JI3 1 L$J 

(jgjLi I^ujL>L ^UJl 9 1 4 j? ^ buoaJ3 bu jd 3 Q3bd b>>jo lol 1 4 C 3 jq>xiJI «bJ*zooJ y-cuLcii 

JjoC ^bi 9 " ibaJ ‘bjaj Lo Ii3>3. dJb jJ| L03 oljjLbJI 03^)3 JS^ll O^bl JLoaiujb jo ^30! 
q3^j j: vjuLjJI _>o^iI3. buzoflj pj Loj 9 ^liLiuJI jv 3 ^3 iL^liij LgjLaJ o3^j 9 buzoiiJI jbjLil b| Lol ibuZo93 
gibJI 3^> q3^j 0 I L0I3 1 QJbJI 3^> q3^j ijl Lo| dJi bbi>j iSbJI3 ijbOlI gjaisJI ^ jLzo> qo 3^ cjui I 

jv 9 dJb jv 3 ^3^j ^jluullII qjo jjj^ 3 ibblaJ^ v_ 9 jaJI 33» q3^j pl L0I3 1 QLdu)!l L$jIc juJI ^jcJI isi i 

Lfljjiij ba ^3 . <Ij 3 b3buij I93JL0 liLi jj*^j dUi baj pii 1 i_jL>c)!I 3 boajJ^ buzaaJI b>3J Op !jjO^!I J3I 

180 ^ 10g 153L9: v_j|jiUILo3jobjo 

^Ll ydjJj oIjjoJI 3I oIjjoJI jljj uddjJj JpjJI p 3 fSJ^s Lo :JI_9 jujjujIjJUI p 9 JIp>ILj oI_>qJI3 oIjjoJIj JL>jJI ‘Lljjj 
«LUl C»aJ bjJbcJI p 3 Jib JJb J ^9 Oj3*zD 3 JpjJI lj3j Jio L13J 3I o3JiaiJ gjoJj 3I JpjJI 
ljI3*zxII jJ| iSbLJI CUJI3 i_jl3>JI?^ 3I JpjJI cLuojJ ujoJj bljjcJl3 bl_>oJI «Lol ujjjJj JpjJI pLj3 ^blc 4 jl jJLo 
q3^j <bLiill Ob*z 333 JpjJI OjjjjJ c Uujjj L^jI bpj OjLo3 oIjjcJI «HuaJ b| <b y-oLiJI JpjJI ^-jLjJUI qI 
ujjLJI pLol jqK; ippj Ljj u-oliJI oIjjoJI gujLI yjjjJ bj JpjJI JJb^3 bJbuiJI buC3JI Ojb>JI p 9 bj3 Loj 9 4 Jib 
«UJl pbdb «UJl J3 **jj oaJ CubcJI pi 9 j3^bnJI bJbuiJI buC3Jlj Jibj 4 jl 9 JJbj ^UbjjJI b*zs 93 bljjo| 
bljjoJI (jjojJjolb» picl jJlaJ3 qL>jujj ^13 JlijJlj s Lili p oLfriiJjjoJ^ cLilli JLjJI qo o^jidjJI pLu3 ^ulc 
Jauj^ll <Mu^j \Sj j Q3ibLuJls LfiiLj jJ| gLu ^39 X!>b L3J3 b3ibjj oIjjoJI p 3 ^39 Lo :Jl3jujJ3ikuJJ 
p_P>j JJb I v_jl3pJI^ 3! < bLc lb^3 JpjJI (jdjLI (jddjJj I bljoJI plc p_p >j p ^39 ObO Jib JJb Jg 3 Josi 9 
mjbOH JLjJI pLol I4JJ3C (j-6aj 3I L^JJ3C LiS L^jIc pj>j LI3 JpjJJ Loli yL <LjjJ oIjjoJI plc 
bXLI cuJb 4J39 ObO Jibj JJb q^I LfrOjop ^pujL>jo _>q.Ioj liipb 3I Isla^Li pJ Lo picl jJlaj3 <biL>jLud CUJI3 
232 - 233^^0 ojjJI JjcLJ ^Loj QjaJI 6 j 3 : oLSJI.oLjjlc oLjI£ pXJl3 

pl LfrujjJ JpjJJ j 3 pj J 3 > 4 ibJLj UbJC oLobuduoJI 4 *oaJI 4 iJ 9 3L gaJ3 «Uc ^JJl jwbj JLj3 

po cjui gjjjJ JpjJJ I 3 J 3 PJ J 3 Jls bioaJI p3 ^ttloJI ^jjl <Jl9 LoS 4aJ pjliJI ovjOuujo p9 4lib biip OuL L^j^l 
u-09 Xi pjli «laloJI 0 I jjj^II qjI ^jLgj p3 oliaoj 4o)&Jb| pPaJ Lo^ Lojli 0 b 3 > pjliJI ^l| «ioill 
jl 3 P «t>L iSill cJ 3 aj «bio p9 4jl oLLijoLLI 4JJl gio b^bjil JJb p3 bmaoJI LoS Lojli laLouja9 
u jd 9 'i L 03 ,j^9 «il Lo qjj Jpjll 4jbi Jj pjliJI (jjjjJ JI 3 P p3 J_>9 «bl buLol bi9 bj^ioJI 4al=JI 
(JZ09 <i) Lo plc ^l| jibu ^1 4aJ pjliJI q |3 Lculi pfiibjc jvjOuujj «U ^^09 L 03 ,j^9 «U Loo qI JUb p^b «U 

J p>flil9 -fi>| pjliJI p^9 <jo9 L^j 9 0 K Ibj9 L§j 9 yo9 ^1 4*zb9 4iil> Jj_p>aJb «bJaJ^ ^LxoJI p3 Jl9 ba9 


v.islamuna.info 




ADAB DAN AKHLAQ | 4661 | 


bdip>3 y-oaJI <b 9 bjlij 'l clgiaJI bJC ^jL>JI qI 0JJ32JJI3 clgioJI p}& qo jJu Loj pisi 9 4 aJ pjbJI jjC 4 iibJI 
b tojJ JIJjujJI ij 3 4 iC Lo ^alcJI ^jI pCj3 Oj^iaJI 4 iibJI j\$> 4 Jj& Lqj 9 byj*zo pguo^b 03 ^ 
<bl go <bl Lo J>j 4 oj^!l q^! lgjQj_pO iuaj 4 aJ pjbJI jvjOuujo jvS LgJ3Ab pbC J jJl j 

P**y ph Djbu g 9 bjl 9 <bo pd 33» Lo Jj 4 alll pjbJI pgjo^lS ij 3 pjbJb I3IJJJ pJ pgjl pJa 9 4 aJ LojL> jvjOuujj 
pjbJI puuul ^3*^»;) oJJ3aill3 g-o 9 <bl q£j pJ J3 Lojbi 4 j$aujj clgiaJI J 4 j _>b LoC Jac <b&3 4 aJ LqjL> 
JIjjuoJI j3&joJI ;>il p^ d Jbj 1 °^ Lcyl ^jbJI pJ <\i ^^9 ^ Lo jJb JjJbu b 9 4 jl jJc ^^09 «ll Loj 
pl_>> cLujjJLi «UjiaJI 0 L «LoJ^ll £juuO ^93 sLuaill ^Li qo LgJ^ ^3 iSjbU ,jo lgjoj__pj jviij bd 9 qJ 9 
P_py loj j 0J9 JbjJb cLujjJI oLgjuiioJ^ JbjJI qo cLujjJLi jygyijjjoJI «UJl ^aJ £tpuuJI iiybt>JJ <Iuj 1 c 3 
X pjbdl ^pjuJ i_ 9 ^b»j Lq 3 > 3 >j 3 JbJbJl 3 I_ 3 ^uuJI ^pjuJJ qq.s> j 3 pj^UI (^gj ^<0 j^oJI (j^gjj (jjujJj (^gj ^bui J I 
yj 3 <UC «UJI jwbj J^UI J39 JUb jJc J^j 3 ^gj joJI (j 3 >jlalj qo <bl 9 Oj^bdl 4 ib>JI 33)3 [J ^9 
pi&LaJI j^ljJI jJc bj g3^>joJI \s 3 Jl 9 pj>>lJJ cLujjJI i 5 _) ,jd <bi 9 i_jb}U 1 \ ^JjJUI (jjuyJ JbjJJ Oj^l ^3 p^!l 
ijv 9 «LoJ L0I3 «iojiJI ljI3*zdJI Jj 0^19 Lo^ <^3 Joii 9 03jSjo ^ «UiuJI gl ^LjJJ lajJ ^uJI \'& qo 
J 32J >iU ^ 3 - 3 >j qq.s> pj^! u-^^o 06 ^ ^ cLujlJI ^S_) qjo ^ul I_>o q^! I^J laJbko (jjjjJ 9 

OjjC 3 l^jJI ^^93 <sS °J 3 j) (j^gj LgjI u jk ^^ o° ^gJ lS ^ Lgjl pJjuj ^jj I c labJI 

«UJl 4 ojL> qI pLjjo 0^3 <\ja <L &9 <L &9 qo LojL> ickjl piuu3 4 j!c «UJl jaiJI q! (jjjjI qC 
LogJ^ao qJ 9 Jjsic 3! £_>> qo Lo 9 isi IaA> I s?^ cLoJaJI qC ^liij 15331!! Jls Liu> 0^ A^S c ^ c - 

qo qLqjL 5 «ll pLu3 ^uJc <UJ| <uL go>JI ^Ly ^3 _ 3 >| 00JI3 «liLcJlj 

jyijy 4j] LgJuo Cyib»l jjiallj pji 5 jJI ij33 v3AC 3I g_>> isi ^ 4*^3 Lq 3 ji>I 

j! t- 9 ja*^o liujj ij33 iblisJI 4 Jl 9 Lo^ cjui Lglo uiy pJ lgJ^3 IjjA jj Jjj pJ 4 j pji 5 J qo qI 3 ^Jjbo 4 j\$ _>aaJI 
go OjjC ^ q3^j Ojb3 pjLiJI q3^j 6jb u-ciaJI qI qo L0J3 ^^LbJI gloj ju&i\ 039bJb p£>lJI 
j3*zdjj i| 6 j3&joJI 4 ibJI (jjojJ jl3> _>o Lo _>q.!oj ^^09 «ll q 1 j pJ q| 3 pjbkJI ujjjJ J3>j ^LJI pgJ 39 
JoLyJs 6 j3^1qJI «liibJI jjC 3^3 Lojbi jvjOjuoj OjjC ^3 ^Ujo <Ld 9 ^^3 ^LciaJI ,jo gj^zo)il yjajJj cjui 
^LiaJI jJI jaJl3 ^310!! j! jJc 6 j3^1oJI 4 ib>JI Lo jdc 4 J^!l!l g*A)l3 4 j [9 

Cui pJ 4 j^! 13 j 3 >J 3 glolll3 jl3jujJb «LaaJI qo pjbUI jjaj jJjsjJI J^jU J3 >j ^La 9 lii 

4j ^>uO Lo^ sLudllb 4jLjjJI o° u!^ 0^13 L 03 _3>j cLujjJb <=UuijjJI pJ>>J 3 I pJ>>J ^!j Ambili 

239^ 4^ i5_^iUI ‘Ugiill ^LiaJI : LjLiULcJb! jJLaJ 3 4jb»jLud 4 DI 3 j3>Lb 33)3 v_jb>uuob!l 

JbpjJJ j3>J juaoJI ^jubJI Jls ( gJI JbpjJb sLuaill qo oLgjuiujoJI (jaJ «Ijl ) ( sLoill uujU &9 v_jb ) 
4 jj 3 >Lo !9 ujvjijoJl3 p^KII lb^3 ib 9 bJI Jls uujSaJI ^3 sLolb ^ u 5 J juJI 4 yjJl 3 (jujbJUI s?^ cLujjJb ^IjuiuJI 
cLujjJI jbioj oli (jjojJJI ijvS pgJbpj \jo pgjLujJ i 5 j jjjittJ ^1 p 39 v_jj 9 bJj Oblc L 3 ^bi>b v_ 9 li 5 J 9 ujjLiIII 
^Uiibi Juuo! ijo JJb q!^ qo U3 JJb ioaj u ^ii>xi 9 vjvuijjoJI3 p^KIb «^juijJI pi L0I3 jLuuuj^!I 3 i_jLxi>^!b 
Jbj Lo 41 o Ibu J Lojuuj ^3 pbJI «ibib i5bLoJ3 Jai) pJ gl 9 gjjbilb db jJc ^Loi^iI3 vJlbjj jojy lojld 
«tpjj is&jbJI CjlLAoJI 0 ! i533ilb (jibl jlb| L0I3 ojgjuijioJI bil <j° 3*^13 1 ^ ^ d^jJI jdc 

dJb djl! 4 >JlaoJI <ublaj baj p^HJl3 juioJI \s 3 juuallJl3 jujuJI djJ jJc jbiy pJ li| Lo J3 jq>jq 9 P3JJI «bic 

iSjbdl ^j>\^ i5jijjoJI Jls jvgjijl P3JJI jic jjsu ‘bjji9 gjjbllb 3J3 blouo JJb djJ jb juo ^!|3 
JajJI [jjjjh bljjol J ) vjLojiuj qj iociuo v-joJ 331 jja*AiJb ( ) - Jls q! jJ| - 4 >Lo ^3 (JULUJJJI3 uSiuo_>jdI3 

) 4 jl J3 uujj ^aJ ) lgjol> Lq 9 JL>jJb u-caij jaJI isi g qo ) p^UI 5193 pj>JI p*zb3 sljJI gjiaj ( 4 L>jJI 
pgjlj 3>3 pgjj (jv 9 JbjJb og-iuijj ju^UI juaj cLuaill qo O^bpjIoJI ^a! «b| 4 jlgjJI ^3 Jls 4 l>jJU qLi ( cLujjJI 
Cigjui b| 4 bp j bljjol JI2J3 4 l>jjuoJI juacu cLujjJI 4 JbjJI ^aJ 4 jI 3 j ^33 b 3 n>xi 9 ^sI_>J I3 pial! ^3 Lob 
105 ^ 11 ^ : b3jaoJI q 3C : i_jbJLDgIjl 49 jaall 3 iSljJI isS jbjJb 

ol 9 lb| Jjl i 5 jJ . iuiojy pJ 3! «UiuJI Iuia 9 Ig-iuilo 0_>uzo Lo u-ccsuiJI jvblaj obao ^UiujJI qI LAjI ( 1 ) ilsl3 
bjliy Jaalll 4 aj*^a o! J*^bJl3 .Jjjb qjo Ibi>l3 iuiojy pJ q| 3 v jjjoJajuoJI Ja 9 Ja 9 «bl obao q!£ piay q ^9 
Ooj^I J39 3 *zijl 9 ojaJI 0 Uj 6jjl5 jubl <bl qo boC j^gJbj jjo! 33)3 ^bic Lju>y Lo Q3b Jaili ^o 9 ^!j lgj 9 
6 jb «bJaii ^1 cLujjJb «biJI 4^9 v-jLccJI q 3 ^ ^>33 3I c buijJI ^b b^zoiy qI qjj ljLccJI pJ>>J ij 3 Jj 3 
b>L djoaiuul Ibj JbjJl 9 4 yj «b^ jbill gb 9 go ^ ^bJI ^gjj qjo ^3!! Ojb3 4 yjJI 
^ (juobJI sLuaill i 5 j qo 3I «blij 4 lyj b) q ^1 bjui bu-iosy pJ 3J lb^3 sLudllb Lgjuilo q!S Qjb*zoiill 
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pl^l oU jJjuJI ■ MbUI&jlaJI cL ^ >x> ^jI iSl (1)6iljjj _fi>l 4 j 9 <Uidill 1^39 jJj ^Lcsj 
3u-o jyJoLo^JI vJbjjiJI 4ujjJJ jJ^JIj 4jidjJI qo £, 1^1 

<011 jwbj LqBjjjC 3 ujjIjiC ^I 3 <Lulc DjjjS Jjjis o° LaS) J 4 C 3 oixewxll 4o_pJI 4J.il o° ul ^ 
S Lili QO olgjjjjioJI j cLjJlj JLjJI ijo (jJ-gJjujjjpJ I ^Sll fJjuJ3 4 llc jJl&j < 0 ll jLd juill J p^ic jJl&j 
^jijjjiJI j3>J ^1 d IqB>jjC3 i 5 jjikJI m>joJI 3 15331!! 4JI9 lo£ oliszo DjlaJI LJiaiJ JV 9 Jlii JLjJli 
u^iZjj iSjlll^ JJi 3>J 3I p^l£ 3! jvijjo 3I 4 jyj 3I ydjLJ ^Jjjud qo UL 3I loill isi 4 j u-clojd 33) Loj 9 _>>^IIj 
p^JLj i 53 Lujj p3S o j 3 JbLI i_ 9 )ll>lj LJLj (jjjLiJUI p& >pJI J30I JV 9 «UijiJI ^31 oLpJl3 olsLaJI 
LKj Jj 4 iil> «U dJi q£j pJ qL «Uiiill 1 q2j qoj 3 ^oj^JI U-L03 4 o_>> ^ iup»3 i>l3 <s 3 
jjalli «UlilJI jL &9 jJjujJI ;>*!> ! i_j!iHI dJi 33O3 I3 CjlS_pJl3 jyiduoJI ,s 3 4 j ,jl>lJI 

6 ,^d (jJoLill LujijJI io^-o ijLJ 

v_oLo 3 julkcUI 4jic i 5>>3 AszjjijJI ^Lo cl^iiaJI J 39 4jljjJI <\aj> qjo jj£j lo jv^ljj 19 Cil9 qJ9 
qo jlol L OjjaJ q |3 JLjJL «UjiilJI qo 4j 9 <LiOfiJl 3 ^lull bl_>oJI U jjjJj ^1 0 I jLu>^I lafi>J 4 C 3 j>. jJI 
JJi jit JV9 q 3 ^j 193 jjo Lc^ P l_pJI 3 BJ lifi »3 «U9 i_JlaJI 3 I ujojcsJIj u-cuiLI ijv9 q 3 $j 19 «UiiiJI 0 J 9 

JV 9 jJjujJI 0** 0 ■ 19 igJI 3 liS>3 ^ u-d>l ^3 d v_jJLj pJ q| 3 _>>^!l ujjJcsJLi jJj Loj 9 q3^j q!S 

9 ^ (jdsLjjoill LjjijJI U-03C 1q>jo IjjujJJ jjalli ^LiijjJI qo 6,I3jI 0U 1 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/728633360492808/ 

3326. HUKUM WANITA MEMAKAI SURBAN 

PERTANYAAN: 

> Camelia MawardiHati Salbuutt 

Assalamu'alaikum... Saya mau bertanya..!! Hukum seorang wanita memakai surban.... Saya 
tunggu Jawaban dari Ustad dan Ustadzah... Terimakasih. 

JAWABAN : 

> Ulilalbab Hafas 

kalo di pake buat kerudung tidak apa-apa karena tak ada unsur tasyabbuh birrijal.. tapi kalo 
dipakai sebagai sorban (di ikatkan di kepala ) haram...karna sorban bukan termasuk pakian yang 
khusus bagi laki-laki beda halnya dengan peci.... berikut uraian tasyabbuh birrijal (menyerupai laki- 
laki) atau sebaliknya (laki-laki menyerupai perempuan). 

- Bughyah Almustarsyidiin 604 : 

^3 lllo)ll3 4sb>oJl3 gjiaJI &3 j&> Lo c U*j^C 3 sLilL JLjJI «UIjj qjo p_pLI «Uiiill iajLo ! (i 5 ! 4 JLo) 
JsLI JJi jvi <U «luoLoijcil ljlL 3I 1 _>>^IIj j Lqj Lq 3 > 1 >I Lj^jj 3S 4 iLgill \$S LLoj^l <l2ii3 i bjlall 

<U9 Lq3) uSSJI. 

Batasan penyerupaan yang diharamkan pada kasus penyerupaan orang laki-laki pada perempuan 
dan sebaliknya adalah apa yang diterangkan oleh Ulama Fiqh dalam kitab Fath aljawaad, Tuhfah, 
Imdaad dan kitab syun alghooroh. Imam Romli juga mengikutinya dalam kitab Annihaayah, 
Batasannya adalah "bila salah satu dari lelaki atau wanita tersebut berhias memakai barang yang 
dikhususkan untuk lainnya atau pakaian yang jamak di gunakan pada tempat tinggal lelaki dan 
wanita tersebut". Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

> Ical Rizaldysantrialit 
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Batasan seorang perempuan menyerupai laki laki (atau sebaliknya) dalam hal berpakaian adalah 
bila seorang perempuan memakai pakaian khusus atau yang biasa dipakai laki laki (atau 
sebaliknya). Wallahu Alam. 


glaJI jb 26 oJLill zj>]\ juil^ 

Lite 3I 4jiJji3>3 qIS Lo 4 jlj 4j3 «Ubilll pj>j Lo ijaJI ^jI ^3 

<lu$JI ijdc o 4 JI Jn>3 03JJI gjjjJ i_j_>aJI cLjjJ giU Lo yjjSaJI ^03 gj £ Jls 4 jL$J 4 juj 1 c gS JLoj ^3 
1-J1IC3 p^Jdj gi u ^q3*zo>jo i 5 j i_jJc 3I clujjJI Curu>l 3JS lj*fi> jdc3 dJi vj^jic p__pj 3 JL>jJLi 4 *zxi>joJI 
iLo>JI g^laju gAlI JL>jJI iSjj Qjj_>y pliJI i5_>9 cLjJ q| Jj9 LoS iSjJI JJij JbjJI DjjC , j 6 
J3^ll i_jjS^ll 3 jJcu 4 j 9 i^UI jj^^l jhjj 3I <di3>j iblc 4 j Cj_>> Lo poJ9| jv9 uu| JgS dLb {jlsuuj 4cljjJl3 
q^!I j^uOoj cLdjJI go ibLc 4 j Cj_>> Lo yjjjJs 4JC3 4 j Lo i 53 luj)ll gC ^LaJ gjl qI gS OjIj pli 
<U t l9 4J cLuluJs ~ c i 9 v_jJLc ^3 JL>jJLj Lau >jo cLl^gJI dLLu (jjjjJ Lol>> O^iiJ guli 4 alo 9 ujjjJ go 
_ 3 >l JL>JL U yQ3^o>jo iSjJI liib q^I 4 ojaJI <U 9 g&jiijS J>j 4 oLoC g$j}b> 4 lJ o^*jU| go gaj Lo L0I3 ,jjfb 


271 (jjjobUI sgaJI jJiiiiJI u-cuS 
go Qj^jjijjjoJl3 «ilb JJC3 p^3 ^jyj3 y-LJ 3>J go 4 j y^ucij LojS JL>jJLj cLdjJI go oI^jl^uoJ «UJl gd 
PUJI JV9 viuioJl3 lSJ3>j3 2J^LaJl3 J>^L>Jl3 gjliioJI uujjJ JL>jJI jJc. jJj> gl cLuILj JL>jJI 

JjL>joJI gi L$j vjvj^jjoJI 3 3^cJI L$J Jliij jail jl9jJI JLajJI yjjjJ JbgJI jdc ^>>J3 Jls L03 «U9 ClijLjJI3 
iSjJ Lo^ i_9gall9 p3jJI Lol cluailLi L^oLcui>l <Uoj v_9 jC jb <llaJ 4iu9jJI JLajJI ysS L03 _3>l jl3juj^!l_9 
J iS_>>l ctl^I ijo v_9 jC cjui JV9 «Ujilll (jC >>jJI ioiUl _>fi>Llo 6 jj 0 l> jul ^jI JL 93 u^oLzojcil ^1 

<bjjdj ijo ^al 4ol>3 jj>JI JV9 «UjjjjJI ^1 lfi)3>J3 ob__pJl3 ol2*zxll iSjJI ^ ‘Ujiill ^IjjoJI 

cLol>JI «uic l^a*^33 juJI <\j'suo ^jC. sjuiJI 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/793624630660347 

3549. HUKUM LAKI-LAKI MEMAKAI ANTING 

PERTANYAAN : 

> Mybendol Unnew New 

Assallamu'alaikum wr wb, apa hukumnya laki-laki yang memakai anting mohon penjelasannya ? 

JAWABAN : 

> Langlang Buana 

Wa'alaikum salam, memakai anting hukumnya haram karena mayoritas itu yang memakai anting 
adalah perempuan & khas ciri seorang perempuan: 

ilio)!l 3 425 JJI 3 giaJI (jv9 03 j&> Lo <Luj ^3 cLjjJLi JL>jJI go p__pooJI «^Li^lijJI IojLo :(i5 :4JLjuo 
J>joJI dJi jvi <b <L£>L£>j>\ i_j 1 szj 3I i_>>^ILj u-eujij Loj Lafi>:c»i Ljjij qI 3 S AiL^jJI jv9 jJjOjJI AajJ 3 ibjlaJI 

<b3 Lofi) jSiJI. 

Batasan penyerupaan yang diharamkan pada kasus penyerupaan orang laki-laki pada perempuan 
dan sebaliknya adalah apa yang diterangkan oleh Ulama Fiqh dalam kitab Fath aljawaad, Tuhfah, 
Imdaad dan kitab syun alghooroh. Imam Romli juga mengikutinya dalam kitab Annihaayah, 
Batasannya adalah : "Bila salah satu dari lelaki atau wanita tersebut berhias memakai barang 
yang dikhususkan untuk lainnya atau pakaian yang jamak di gunakan pada tempat tinggal lelaki 
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dan wanita tersebut". [Bughyah Almustarsyidiin 604]. Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

> Ghufron Bkl 

Laki - laki memakai anting baik anting dari emas atau selainnya dan juga baik di kedua telinga 
atau hanya sebelah saja maka hukumnya haram karena hal tersebut termasuk tasyabbuh dengan 
orang perempuan: 

JJi jvi loJ iD_*iC 3I LiiO <b jJxJall cI_9juj <UiiI LiK vsS ^3 6^)l>I 3 (J JxjJJ jS ^ 

v jjii>joJl 3 ^liwaJ L 3 cLojJL) I fjo 

pLj3 4 ±lc 4 JI «LUl ^3 ‘UjijiJI O 0 ^ ^ LoJ ‘JL>j ‘Uil ?>j> 4 J j3 >j ^9 JxjJI Lol 

OjjC 3I i_jSi yjo LI> 1 $j 9 g*^>3 lij9.0j4C3 iSjLidJI 0I3J iSiJI lo£ isLollj JlxjJI yja qj^jl^jIoJI 

1 pjl ysS 

- 4Dl3.lj5)i JjlaoJI qIS N -3.^jjo_>>joJI 3 OjiSJI ojJoSUI u-oajj <U>jj jJI -2.cLjjJLj ‘Uj^jjJI 

fJbl. 

cLoillj 4 jj£jllII qo dUi jvi LoJ i 4 jil 3I 4 ajl (jvi ijjldl (jjojJ JxjJI jdc pjXd 9 i 


> Mas Hamzah 

Imam Ibnu Abidin dalam Hasyiyahnya mengatakan : 

j 3 &JU Jxj }l9 ,sLdLiJI 41)j QoJojiiJI JjJ&jil o^l m£i 

"Melubangi telinga untuk dipasangi anting termasuk perhiasan wanita, karena itu tidak halal bagi 
lelaki”. (Raddul Muhtar, 27/81). 

Wallohu alam bis showab 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/841435099212633/ 

3717. JIDAT HITAM ITU SUNAH ? 

PERTANYAAN: 

> Yusuf Abi 

Assalaamu'alaikum. Mudzakaroh hukum Jidat Hitam Bekas sujud. 

JAWABAN : 

Wa'alaikumsalaam. Dalam berbagai kitab tafsir yang dibawakan para musyawirin maupun hadits 
hadits Nabi SAW, tidak ada satupun yang menerangkan tanda hitam di jidat adalah suatu 
kesunahan dari Rasulullah SAW yang patut diikuti oleh umatnya, justru jidat hitam adalah sesuatu 
yang sangat dibenci oleh Rasulullah SAW. Berikut jawaban dari para musyawirin : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Kitab Mu'jam Ibnul Muqrie, hadits nomor 414 

(1)il3Ul jJj jjsti : 4esluj 

fJjuJjO 2ILJ3JI Ljj fjQJ jjoLc ^ 1^30 Jjolc 3 jI LuJjOJjOllII J^cltJbJ QJ 1)0>J0 \j) ^jQ>I ^I^COiJI 3jI ljj.}X 1 

ijvS 4jo^ (jjo I3j£i9 pLj 3 4j]c. AJUI 1 J .<UJ| J 3 "J_j iJC ■ Jl9 (jjluI 1 02)1)9 1 jvdj 3 ^l Lij 

*s3 iSiJI jul 1 02 >jj : pluJ 3 4ilc cUJl 401 J 3 *jj j Jla9 1 JxjJI Ji9b bihaJI ^3 ilgjc^^il^JI 

«Ujuj&j u u ^ . pLj3 <bk. cUJl cUJl jJti^ c p^ilc J juj S Jj9l . 0 lfcxg-JI ( 1 } 4a a juj ^Lg_x3 
Jlii9 pj i 4 jjo2)9 1 JL 03 < I^lXuojo .Luxl9 i_iiS>33 < ^aj : Jls .? Jjjo jjx ixlo 3 iiJI jv9 u-j+I 4l\ LyJc 09^1 
JLo9 1 ^19 oLLgi : Jl9 jJ*^ 0 ^ 1 x 39 jSj 3 _tl i_jB>i9 ? oksuS 4 j}\ p. 3 ijj ! pJjuj 3 4jIc 4DI jd*^JJI J^j 
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t ijJ*zoj 0^39 4jJ| bl : Jla9jjoC P lii9 ? 4Jj&j9 <ulj .: pLu 3 <ulc 4JJI jJ*^ 4JJI J>ujj 

J 3 jujj JLo9 i v_jS>i9 4j£_pj q| 1 4jjI : JLa9 1 bl: jJb JLa9 1 g>j pj j 3 J gJ^a Lo Jio 

juj ul -'J^ ?J juol qIjjI i_9dl>l Lo 4lji9 3 J juol £_>>j o_>9 J 3 ^l lift q| .: pLj 3 cuisz^JJI 4JJI 
6 ii>l 3 ^1] jbJI &S L$K [ jsS2j JJ j^lujj\ jdc jjjiLd juol q |3 1 49 j9 QjajLuJ 3 i£:cJ jdc o9jj9l JjIjjuJ 

4cLL?JI 

"Diriwayatkan dari Anas: Ada seorang laki-laki yang disebutkan dihadapan Rasulullah perihal 
kuatnya dalam jihad, ijtihad dan ibadahnya. Kemudianlaki-laki itu datang. Rasulullah bersabda: 
Demi Dzat yang Aku ada dalamkuasaNya, orang ini telah memiliki tanda hitam (sufah) dari syetan 
diwajahnya. Lelaki itu menghadap lalu mengucap salam. Rasulullah Saw bertanya:Apaka hatimu 
berkata saat kamu mendatangi kami bahwa tidak ada seorang pun yanglebih baikdari pada kamu? 
Lelaki itu menjawab: YA. Kemudian iamelangkah ke masjid dan salat. Lalu Rasulullah Saw 
bersabda: Adakah diantarakalian yang mendatanginya lalu membunuhnya? Berangkatlah Abu 
Bakar, beliaumenemukan lelaki itu sedang salat maka beliau takut untuk 
membunuhnya.Rasulullah Saw bersabda lagi: Adakah diantara kalian yang mendatanginya 
lalumembunuhnya? Berangkatlah Umar, beliau menemukan lelaki itu sedang salat makabeliau 
takut untuk membunuhnya. Kemudian Ali berkata: Saya. RAsulullahmenjawab: Datangilah orang 
itu, jika engkau menjumpainya! Ali berangkat namunlelaki itu telah pergi. Rasulullah Saw 
bersabda:Sesungguhnya orang ini adalah kurun pertama yang keluar dari umatku. Seandainyaia 
dibunuh maka tidak ada perbedaan di antara 2 orang dari umatku. SesungguhnyaBani Israil 
terpecah mencari 71 golongan. Dan umatku akan terpecah menjadi 72 golongan, semuanya di 
neraka, kecuali 1, yaitu al-Jamaah". 

(Hadis ini memiliki banyak jalur riwayat, yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, al-Bazzar, al- 
Daruquthni. Al Hafidz al-Haitsami menilainya hasan melalui riwayat Abu Ya'laal-Mushili) 

Jelaslah... Ketika seorang terlihat kuat dalam ibadah dan jihadnya hingga tampak tanda hitam di 
jidatnya NAMUN ia merasa LEBIH BAIK dari muslim lainnya,yang dalam hadits disebutkan lelaki 
itu merasa lebih baik dari yang lainnya BAHKAN dari Rosulullah dan para sahabatnya , yang 
demikian tanda hitam dari syetan 

Na'udzu Billahi Min Dzalik 

Kitab Online : p>ao qjI cs>oJI 

Sumber: JIDAT HITAM MUNGKIN SAJA TANDA DARI SYETAN 

> Mas Hamzah 

Tafsir Ibnu Katsir 

ysS ): (jjjLc ^1 ,jc. ! jul qj jJc Jl 9 : ( ^3>jujJI jjl qo p^a>3>3 ^Lojjuj ): 4J399 

v jjujjxll CjuouuJI : juszj ( p^5>3>3 . 

6.3^>JI : JL 93 . 

j3^qjjo 1 OiJl j 1 jvispJI i juja 9 ljikJI 5 jo>jo qj jdc bj.ii> , jul bji> : pjl> ju I qjI JI93 

4>3JI JV 9 jj^ll lift ^!j oljl cu^ Lo: 0J9 1 : Jl9 ( :> 3 >jujJI jjj ^ 3^3 pSiLcu^j): ^)L>jo 

i l j3Cj9 ijo bJ9 3 ft jujC qjj qI^ Lojj : Jlii9 . 

p$ft3>3 o^LrJI : i£wll JL93 . 
jLgjJL) 4$>3 yua> JjJJL cjj& qo : liLJI u-oaj JL93 . 
(yuaC^I ijC- 1 dljjjJj 1 ijw j 30 oub i jcJkJI yj JjcLouJ ijC- 1 4 JJluj <j \9 4 >Lo COiLujI ^3 
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i JjJJIj \jQ . ~ pJjuj_g ^jic 4 JUl iJvJa.O - AjUl J_ 3 jujj Jls . Jls _jjl> i^jC- i ijbiuj ijul 

i _9 3330 4 jl gpwoJIj " jlgjJlj ^$>3 . 
udjIjJI LJ3JS c 4> j0 3 1 JjjjJI 13S 4^3 ‘ 4 >iJI clur>3 1 v-Jill ^3 Ij3j ‘UjuijcJJ 0 | : JIS3 . 

cuU cjbJsg < olALo jJc <UJl la>M ^!| 6 jj>uj x>\ _>*J lo: ^Loic 000301!! jjo! JIS3 . 
4 JJI go 4 JjJjjuu CjuIS N oojoJIS ! ^>11 oI>jLo jdc j.q.Ioj yuaiJI jvi ^Kll sjuiJI qI ^0*^3 

(tLoi «DjJjjuj (tLoi ijo '. Jls 4jl - 4iC cOJl - i_jlkcJI qj joC ijC iS$j loS ( ^bJU 5_>3>Lk> «UJl 

<lyj'>b cOJl . 

OJ J*AJI ljjii> ! iSj3jjoJI qj ioL> ljjiL> ! i 5 j 3 jjoJI ^oojo ^3jOl>jo bj^> : juljjiJI pjudliJI 3J JIS3 

jujJI Jls : Jls jJjsjJI oLijuJ \ji [jC- 1 J^£ \jj 4oJLj \jC. 1 jvjoj^jaJI «UJl SjuC qj :>o>o qC i ju*J30 - 

j j jj 9 \j 13 < _*pS Iol 1 l 3 scl^^ «UJI ^jujjJ l ^ij Ojjjjuj I _^jujI lo . — Jjuj 3 ^JUl .jJ. c 

J3JJUO OOjj&JI 


^ 3 >juJI jjI qo p^S> 3 J >3 jvS pSilojjuj 

"Tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud" 

CjucluJI : juszj ( -aq^ 3^3 -JSjIojjuj ) ! yoLc ^I t 4>JJo jul \jj jdc Jls . 

Ali Bin Abi Tolhah berkata, dari Ibnu Abbas : Arti dari (tanda-tanda mereka tampak pada muka 
mereka) adalah tanda kebaikan 


S^S^S £.3^1 s?U£J : i>l 3 JJC 3 ^fi)l>o JIS 3 . 

Mujahid dan selain beliau bukan cuma satu orang berkata, " Artinya adalah ke khusyu'an dan 
ketawadhu'an" 


p*b>3>3 o^LcJI : iSiuJI JIS 3 . 


As-Sadi berkata :" Sholat membuat bagus wajah mereka" 

jlgJlj o^> JjJLILi cjjjS qo : vJlLJI JIS3 

Sebagian ulama' salaf berkata : " Barang siapa yg memperbanyak sholat malamnya maka 
wajahnya akan bagus siang harinya." 

LA*! jJJC* [ji 4 J 193 . «tobiill p3J ^3JI ijvS o3$j u-^Ijj 33) ! v jj U a>JI JIS3 

Al-Hasan berkata," Itu adalah warna putih yg ada diwajah kelak dihari kiyamah." Sa'id Bin Jubair 
juga berkata seperti itu". 


j^jJI 4 JjJ josiJI^ f^3)3^3 ^o ^3 >juJI g-030 ^3^ ! <^iy> qj JIS3 

Syahr Bin Khausab berkata," Jadilah tempat sujud mereka yang diwajahnya bagaikan rembulan 
dimalam purnama". 

- Tafsir Al-Qurthuby: 

iSl t II3 ioJI : ^jbiaJ 1^3 < 4 o}laJI I04AI ^3 >juJI jjI qo p^3>3>3 jvS p 3 )lojjud ! (jJlszJ ^38 ! «UiUl ! 

Jls joJiJI iooo ^1 Jjdoujdj Luii> : Jls 4 >lo qjI q 1 uj ^3 . j^uJI oljlo^ JjJUIj ^AgiJI olo^lc Co^l 
AUl ^Lo — 4 lJl J 3 JUJJ Jls . Jls oI A j jul ujjoc^I ^ 3 ^ 3 -jI vJ'ajuj 3 o CJljIj Lu^o 

vjJL<o - jujJI viu^ p3 ^ ^^3 ■ 0^1 J^3 ■ ^<P3 O ** 0 J^lb Ojj^ ^o : - Jjuj3 «ulc 
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i_j 3>3 ^1 i 53 j 2 x 93 ■ ‘APS 1 4*9 ~ A^S 44^ 4JJl " b'-AlI o^- 1 -^JaJI 4>3 bdc - pluJ3 4 jIc 4DI 

2 ua**j JIS 4/3 i 23 >jujJI 2 uC <ja jJaij Lojo JU2 232WJI jjl qo p^S> 3 J >3 jvS pftlaLuu dUlo qC 

293 qLc)uOj (jO QJjjiC3 l52oj 4>JJaT> : - pluJ3 <b ic 401 jd»T> - juill ^ £tJ2S^2lJI Oj22>JI ^3 . jJJC*. 
jjl Olujls 4 i&> jJ^3 4 j^Lo qo - pJjuj3 «uic 4DI jd*z2 - julll i_ 9 j*^d jl 9 1 uijJ_>C jdc q1^3 2lXujjoJI i_9$3 
1J33&II 0I3J3 i LzdjI jjj> qj 2 j 2 juj 4JI93 . «ioLoJI p3J «t>3JI ij3 q 3 ^j 35) ! v > J a>JI JIS3 . sloJI 
i)jjj3> jul Cju 22 * qo - pluj3 ^Uic 4Dl - cOJl J^jujj gpsuzJI ^3 . i5j3>_jJI 4Jl9 1 jjjIjiC ^jI ^jC 1 
267 ij-o ] jjoI jbJI J3>l qo iljl Qja 4ia>jj £j2sj qI 2^3 2L1JI qjj eLc&JI qo «UJl £j 9 M ] : ^3 ] 
4jI 'll <d| 'l J_j£j QOJO 0 I 4JJI 2 ljl qoj 0 llbi COJL, Jjjij 1 plS u° jUl O 0 ul *WUI 
232 WJI jlil J&h J J Lili jdc 401 pj> 232 WJI jj! ^!| p 2 >I ^jI jlill JSb 23 >juJI jjLi jbJI ^3 p^239j£j9 ] . 
LojjujJI : 25 > 1 >j 03 ujjLc ,jjI JIS3 . __j2uJI ctLJ jjosiJlS pL$5>3>3 232WJI S--03JO q 3 ^j : 1-^32* JIS3 
I23>1>jo oJLuj : j3*^2uuo Jl9 . g*-d>l3jJI3 £,3jioJI 33* : LdjI 23>L>jo ^03 . l jj U j2sJI OuouJI 35)3 L1J2JI ^3 
Jio JL>jJI jujC qjj q3^j Lojj 1 Jl9 ? J>jJI jujC qjj q3^j jj! 35)1 &9 pSiLojjuj : jJlszi ^39 

CL0JI3 JI93JI 33) : Qj>> 0^1 J^3 ■ 6,3"^! O 0 (=^3^3 ^ J>* c ^3 OjboJI qo bJ 9 jujj 9 I 33)3 jjsdl <b$j 

. jv*zijjQj ^ 3 ) L03 jwijjo p^ujj li| '. JLs . JjJJI pb 9 qo A>3JI 6__>sLo 33» : ^ukc jjoui JL93 
. Iil 9 JjJJLj p3 -Laj i S?j3ill obiuj JI93 . 6ji*rJI <1^3 p^ 5 > 3>3 ^3 «_j2iuJLj yjjjJ ^uj lol ! Jb>uAll JL93 
jLgjJLi 4&>3 JJJb 4 j)Lg CjjjS qo : - pJjuj3 «uic <UJl - ^39 «ubj i (^3)32^3 ^3 dJi juj 132x0^! 
. uj jxx2sJI 0I3IZ3JI jJc ii 3 b> ^ «b^!l 023 ) ^3 Ji2 : juLdl^pJI clkxC JIS3 . lail <b 3 J3ill jwdjo 293 . 


> Rampak Naung 

Hitam di jidat sangat dibenci oleh Rasululloh SAW, seperti para bodohnya orang orang khowarij 
yang riyak. 


jL^ IL>jb j< A Lk^i< ILijtiij -o^j li»2LA lkj$< iU< likj! j?r ILa-AjCj ^ 

jI£jA< bl jbcj J4(j i-jjjA. b j lluia. jJ 
Vb (_^a t ^ ‘ _ 'jb. 4 . U Jjlall JJ 1 n<*i 

"Yang dimaksud tanda di wajah sebagai bekas sujud bukanlah seperti apa yang dilakukan orang 
orang yang kurang pengetahuan yang riya dengan apa yang terlihat di dahinya, karena yang 
demikian adalah sebagian daripada pekerjaan kaum Khowarij. Dalam hadits Nabi SAW disebutkan 
" Sesungguhnya aku marah dan benci terhadap seorang yang Aku lihat diantara kedua matanya 
ada bekas sujud" (Tafsir As-Sirajul Munir karangan Al-Khothib Asy-Syarbini 1/31). 

> Ghufron Bkl 

^ : J0& ? 0 Lj)ll ^>3 j3 23>1 jJI jjl 33)1 ( 23 >lJI jj! ,^ 3 ) 3^3 j3 ^3 >Loujj) 23>L>joJ 0 J 9 Jll j3^2Jo qC 

^32^1 ^ 0^3 jliJI ijo juszj ^XlT clii 1^ 33)3 jiaJI i^j Jio ^Jilc qjj q 3 ^j ^3>2iSl q|. 

Dari Manshur, Aku bertanya kepada Mujahid tentang maksud dari firman Allah, ‘tanda-tanda 
mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud’ apakah yang dimaksudkan adalah bekas di 
wajah? Beliau menjawab, “Bukan, bahkan ada orang yang ‘kapal’ yang ada di antara kedua 
matanya itu bagaikan ‘kapal’ yang ada pada lutut onta namun dia adalah orang bejat. Tanda yang 
dimaksudkan adalah kekhusyu’an” (Riwayat Baihaqi dalam Sunan Kubro no 3702). 

Syeikh Ahmad ash Showi dalam kitab tafsirnya mengatakan, “Bukanlah yang dimaksudkan oleh 
ayat adalah sebagaimana perbuatan orang-orang bodoh dan tukang riya’ yaitu tanda hitam yang 
ada di dahi karena hal itu adalah ciri khas khawarij (baca: ahli bid’ah)” (Hasyiah ash Shawi 4/134, 
Dar al Fikr). 


Y1 £ £ JUJJjjiJI V-ulccJJ jjJuoJI ^IjjujJI jJjudgJ 
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4 o)bJI jJlaj Qij pj {p^fi>5>3 gi} pq3jIbj ^1 juJI p^Jio^lc : isi {pBibjjuj} : jJL&j 4]$su -pqjXz 3 b_>& qjj pj 
{03^3 S3JUJJ3 03^3 u-co jj p3j} jJlaJ Jl 9 b£ 4 obiiJI p$j ^3^3 gS (jzsLL/3 J3J 3^3 {^3 >jujJI jjI ,jo} ^3^ 

JL93 p q 1 ^^ OjjS ( 3 ^ ,-o^ 3>3 OjLlLjI 3^ ujjjI ^3 I $3^ g 93 &JI 4 j 1 oO o 1 3_^ (106 . Jl) 

^3^11^113 v >*oJI CucwJI 3fi> 33 >L>n JL93 . j 3 jl 4 JJ jjoiilb pq 3 > 3>3 333^! 03& ! i_03> _>qO 

bji*z 3 3S) : JL>*aII JL93 . 4 j q 39 _>cj ^SiJI ^uo>JI OfljujJl3 ^ 3 ^ 11^11 pQjj$\ ^3>jujJI q! ijuaoJb S*zi>l3lJl3 

Jl 9 .oLu=JI jJc ljIjjlJI jiil 3^> : 4 o jSc- JL93 .jv*z 3 jjoj p3> L03 jwijjo p^jjluli> pqjjIj bj ! l >*oJI JL93 .<k>$ 
JJJLi \$L^> lo J3J0 ijo s>3>3 ojliLdl : clkc JL93 .ljLuJI jJc oljjJI jjc ^33^41 p^ : ^uJUdl 3J 
0I3L3JI ^sJc b 9 b» qo J£ 4 j^!I 03 & g 3 J >3 : p^zoa-i Jls jI^jJIj 4q3*3 JjJULj 4 j}Lo OjjS qo q^! 
dJi qJ 9 4 Iqjj> ijv 9 ^3>juJI 4 jj 3 ) jjI qo qjJ|jjoJI yzoaj 4 aj*zoj Lo LojjuJI qo qI vjbu ^3 ! gobjl Jls .ujjniJI 
Jio 4 jiiC qjj ^L>j iSlj tul cb_pJI jul Cu 33 » 403 oliull jJjuooJ JV 9 jjLi^l ^I 4 jLqJ ^3 -£.;l3>JI Lojjuj 
4 j Jb cbjJI qo I93ZS. Lgiij^ Loj|3 ^3>jujJI jjI 4Iqj3* jdc q!£ (juaj Ijji jb l 33 > (J 3J : Jli 9 jjsuII 4 jaj. 
^3^juJI jjI 4jjjC qjj Oulj bj 43>j^l3 JbjJI (jzoaj^! ijuj" ! Jls «ul pLu3 4 jIc «UJl julll <j£ u^I Cfi-s" 

jjsull cL^j ‘UjjC qjj iSjji q^I i5jJ 3 sjui liucl qjj iSjj ^l9 L£ : QjjoiiuoJI u-asij ^03 

JjlsuH dJi ioaJ ijo JJiu iljl loj|3 I OLici pl u-j33jJI oJcjI iSj\i 'M) 

IA S ^ vjvJ3izsJI jvibJI vj'J3jjljLuij^{I jvikwajo ^ JjcLomj}! qLuII ^3j jjjuaaJ 
p^flio^lc juaoJl3 «Lo^lc li isl «lolcl iil oLj dJji 9 {^Loj^j} jj^JI ol>^ 3 jJI : mcljJI Jl 9 
4J39 _>A> I^jjjo 3S3 3 qJLi sLojjujJI 3 ilb «iaJ I^j 93 ^LiaJ LqBj 3 30JI3 pjjoJI 32 j cLjJIj ^JLojjuj giS_> 93 pQ.jn»)3 : 
jyic Jij Lo J>^x> cjyuiJI ji\$ jLxll jyi o^LjjjoJI Jb» ^3>juJI jjI ^fi>3>3 4 iib iSl {p§S>3>3 jv 9 } 
: ^39 qo pXJI ^uic jujJI ^ i53j b3 33>JI 6jj^ OjjJj jjjLjJI qo i 5 l objinJI &S Lok o^3>3 
u-ccsoo JJi>3 «LouJI dJj Lqj 9 Cj^>jJ u^ 3 j^!I tsvic ^Oicl b| Lqj 9 3^) Lqj| ISJ3j0uujj <S\ l3nkj 

(jj^jbJI qjj pLo)!l q 1^3 «UJI LaJbi ^!| Q33>judj qjJI iLxuJI 4 qjj> jyi Loj 9 p^JI 3 JjlaJ3 sb j 
33 : LoJ JLcj gjjbaJI \JJ m iJC QJ jvic li^3 pQiC m \S^j QJ QJjuo>JI OJ ijvic 3S3 ^Uc «UJl (jwbj 
b3 4 i<j 11 j 1011 | jjjo cLaJI jjujZj cQqjJI 3 j 1011 | obcJ obujl !<*>q lo do. ^3 Lofi» 33 >juj Cjj 3 ^I LoJ Cj LsjJ I 
Q3jijj J*^ol 4 jLcluoj0l> Ojb3 JnaJI qC oblc M ba) 03 j Oiiaj3 6^>L>b)!l 3 dC «Ubzicl go (jjjjo 
J l 9 .obciJI iSi iLxuJl3 6 jjq> 3 _>aa>3 qj^j>JI 3 jJb jLj 3 !pqJj 19 Jl 9 p3J qJ jis^j J*^l ^iC 

pqjL 9 33>juJI jjI qjo qjjj>joJI Lojjuj jbSJI (j-aaj JI93 ^^jdLOzkJI 0l3iz3.ll jJc Jo 9 b» qj cb^ll gS J >3 : cUaC 
j3q bll iS^j Jj 93 iOl «iLiii ^n 03>3JI 6ji*z3 Jj 93 d Qj*z3ib>n)!j vjvjLOsaJI3 bjJI qo cjoJ q33i>jujj 

JjJJb I 3 iz 3 b J3b ,ja pq£> 3>3 Ojbiujl Jj 93 i_jI3j^!I jJc oljlll jJc ld v_jIJJ3 

i_j|jjiJb J3aon 3S3 JJJb j^uj qI iSjJ jLgjJL JjJJb 4 jXz 3 yS qo : pXJI <U Ic Jl 9 

ii pic ^1| p 3 aj cul ciob^ll Ljb JV 9 sL>3 4 cLbJb J3i^jn 3^3 jn ^3^ ^LgjJI JV 9 03 ^j oaJJI^ 
Jb b pompai Jj 9 Oj^cJI qo <S$j LoJ JJJb bXz 3 isi Lq^3 ^juz 3 ^! J' J pjIjS 
j 3 jj 9 uujjOuiJI j3j jjoill v^zuzoj Lo^ 0^3j qjd pojLzsb Qn>jJb 13!^ p^gJ^{ ! Jl 9 lSJ3>3 ^bJI uJ-^^oJI 

33 j^Lb ^Lil Jj Oii 9 l 3 n jl 3 jl 30 giLzs gjl y_Jj 9 O^jJU ^l 3 jl 03 4 $ OjujIj 3 ^ 3 j 0 ob»ii j 3 . 4 j ! 

OjuoS) <& qI 3 j 3 ^jj 4 jj 33 j \jx>j Jbjjiiiolc 4 ^ 0>b» 0 0I3S I j 
4>33l£ (jjjjiJI 3jC qj jjoLc JL93 J3JJ03J0JI LolLuj JJ33 4 iC ^zojao jjC 4 jc Xiio 4>3j ^n 0030!! Jq■■' JL93 
jJb iSjJ : po*z 3 aj JL93 p^3>3 gi pSiLojjuj 4J39 JJ 33 _> 9 bJI 4>3 «JJ 3^3 4 JjqC o3jln _>pj onjjoJI 
JjjaJI 3oC JI93 4 >J^! jltfil gJjS pq,jJc iSjj : cLbc ^1 JL93 pfi)3jjuj bl>bjQj pa>3iQi: ‘LuS' 

JJ3 qjjjj pSjj^Lb ijJb ppibli qo 33JJ Qj 3 jbJI &3>3 jJc jflbi J3j LqJiSJ bji*z 3 Jl 3 4J335JI OjujJ : jvlnJI 

jbl on oJscijo IjO 4 nbiill p3J 03032^ 4 o^ll 033 ) qI JLj ^3 jOzp» 3! joJj g 3 JU3 3J3 oOoJnJJ 

I3J3 4jujbajl3 LjJiiJI j 3 j jjjL JJ3 J^3 _pjl 4 JJ jjoaJb 33^JI _jl \jo q 3 ^j p^z3aj3 c3*OnJI 
Onb 9 j 3 jl 33 J JJJI 3J LJjC j 3 3 j (jdJ 39 b U dj3nb j^buj qI ! Jl 9 

1 £♦ yjD ) £ gojl p3lc cLpj 

lab9 iSl Lcj9 4 ^jJ IJ ^!j 4J^jj3 4 J 3 > 3 j ^nJ 4 ^jli ^3 vJubuuJI 3 ljl ^nJ 4oJbso ^3 gjjIjJI jaO J3^1l 
LfijjO J b| 4 J 19 pj Ijbo oUb jLz3 Ojj> i_ 9 jOJI J 3 >l 4 L 3 ) jJc LJJI33JI JjujjI 3! OjLboJI J 3 )l Ljb 33)3 
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LjjjJj dJi qIS 

Ol ^ 'l £ v_jjJo>JI jJg (JvjOj.oj- 11 «Lib» 
q3^j qI Jm>j3 _fi> I Jjlfijli p\j>S pLo^ pjLog LuLoj ^3 Jai) Lo : fjiJI qjI Jl9 : 6^Jl9 

«IujjJ Lj\y cloIsJU Ijlsuu jLo Lo qJ 9 i ^3203 aLosillS (^juzsLloJI pJ&ILi oj^ojjoJI jjg gi 41 >jo 
jjC jJc p_pj3 i p^J l3i=JjJ 4 j 3 pgj «LuiilJI pibjjg jJg p>>J3 < l3>>j <Ug Lqj 9 \^C.\^xj}^ ^LjjS \$$jsJ 
pj_pO pisj «1^03 ‘ lifi) LuLoj &S j& fJlaJI *SjJ LjJj ijo 4 ho$ 1 qJoj p^JjJ ijujlJI c^JLcJI 
JjjJj ^ l3jLimJ slj5jjJI 4obl9 ^3^! clj*rx>JI <LoLosdl oJ&> ia9 1 u9jjjiJI jjil slj-uCcUI «LolasJI gjdjJ 
«bjujJ cliul go vjJjujisJI 3I ^>uioJJ 4 jLujI p^ 3 j 9 p$JjJ bjJ 4j^l L$jujjJ piuj3 4ilc «UJl «di 4 j&j qo p&jj&j 

4 ] «Ujj3 4algl3 ! dJi qo gjuoj3 Logg 

rn^ ^£,^3^1 ji-jc 

Ul 3 *zij 3 <Dl go }L^3 q 32 Lj I^>1j Iszlj pBilgJ f p i.!. 1 eLaSj jlsiJI jvlc cliil 4sio jjJb dllll 
JoI&Luj j3 OjjB olk2j ij3 pjjog plj_ 9 lJI ij3 ^9^“^ >1 O? Pf^S^S ij3 /i>Lcn«j 

Ijil3 Ojiao ^JjO glSJl^JI l3log3 I3JU0I gjJl 51)1 S63 jllLll ^ JcusjJ gljjJI 43 ^ jvlc iS3lldl3 
cL Oibjj { pfiijLojjud } ci5j93 ~QTf>Slc g! { p&Lojjuu } cljJI p*Ai { Ll3*^>_;3 } gjg 3 jjqC Ij 3 . Loikg 
^ cLojjuj «U ... IszdL v >*oJIj «UJI oLoj p)lc :_>cLdJI Jl 9 jsukll gi 6ji& 4 >ju &9 4 &I ^3 ^oJI3 puoJI 
1 3I3JI 00 41 }jjo SUI3 oLJI ijdg JspJ «io^lszJI p*aILi «Lo^ujJI QO l^liiLi^ ^oJLi Lojjuj sL>3 / j^ojJI jJg 
jiil qo }: «ubsjjuj 4J393 < laj^Lb jJg 3I f^a>L> g 9 gl {^a>3>3 jv 9 ^Lojjuj }: jJl&j 4J39 o_>jci I^jjjo 
jiil juiJI p^Lojjud d LgJ qLj 3I pSLojjuJ I jp* S9I3JI j3>?dl3 jbJI d o° 
o^i>j Loj dJi jjjuuiJ £, 1^3 i ^3 ^juJI &jJ3J iSiJI jjjLlJI qjo Oil> <ti\ i3>jujJI jJ| jj^ll 43 Lti\ ^33 1 ^3>jujJI 
gc \jj gO O 1 O 0 0^3 4 Jqj 3 (jvUI jj! ^Ijjijj Louo iLxJI 4$4> ^3 

LoigJjo ^130 g 3 Oi>l LoS>i3>juj 6jj^ q^! oliiill 3^> 4} JLcj Logc vjJLs2j <UJl jwbj d'Mjobll jul (jdjljg ^>1 cUJl 
" : pluJ3 «bJg «UJl ^33 qo iSjj L03 1 Jdic M «uLad jdc goj Lo g£>3 usulI olia) oLgl 

>j iSlj 233 jjoC qjI J393 i jJ^II p^UI 03^3 ^W^l Ctdl M^JI u° L&3 juuoj i5l " p^j3*zo l3akj 

41&>j ^oJcl li| 3fi> Loj| dJUi9 Jjj3*zd g*jjJ ^3 -il^>3 i_jJki ^13 diil J^>3 6 j3*^o d ! i3>jJI _jjl «liiL 
4>3 (j3 Loj 3 p^lSJl3 i 4 jjo jJIszj «UJLi ibiiuaj JjlaJ3 siLj (j-6>jo Jli>3 4xwll dJb O^cuJ jJc 
juljjJcJI ^>>1. dJi LojjuJLj iljjoJI q 3^ p^uissij jljl3 i J>3 jg ‘UJl 4 >$] LoJl> ^!| ^Xujj 'A iSill iLxJI . 
jjl < %>3 ij33 c l-^ O 1 MjLJI \ig Cjl£ : JL 9 qo>jJI gg OJ CP d 'J'%^113 
OJjLoij iijo ijg>3 dc Cui^o ^3 jJlsij «UJl jvjOuuj juJI LoujJI Lo «UJl3 Loj 4 $>$ li^ ^uuu9l 2xoJ : Jlii9 ^3>jujJI 
4j Lo 0 I dJjJ Lo&J J>jJI qo jSUjIujI «ul jJg Jjq>j Lqjj3 i jujg qjj ^3>juaJI Ji\ Lo 4iuj 
sijui liugl qjj iSjj 'As : JI3 ojjoiiiuoJI ^g Lo OjjJoj3 i jJLszj <djl gjiJI LojjujJI 3fi) 

u^ijAl Cjjjj±> ujjJj ^ 1 J oJcjI iSj^u Lq 9 jjsull 4 &j 4 jli jg qjj i 5 jj 3 0^1 Lj^I ^>3 

Wallaahu Alamu Bish-showaab 

> Abdullah Afif 

Nambah ta’bir dari kitab tafsir attahriir wattanwiir, karya syeikh ibn 'Aasyuur (wafat tahun 1393 H) 
juz 26/05-206: 

cbol 3 j}Lj jJg ^3 >juJI jiil qo LgjLi OSLZ03 juJI LojjuJI qo il_>oJI ^3 i_9Jji>[3 
p3j p^fi>3>3 g3 u jjl Lgl oJLidl i :>3 >juJJ juaiJI jli^!l qo Lgl juLiiJI i ^3 >jujJJ U jj3juo>jo jj! Lgl: J3^!l 

«ullsiJI 3 jI 3 4a j&s ujjjI ijj «iJJLo jjujS J 3 ^IIj 3 . «LoLiiiJI 
pLj 3 <ulg «UJl jd*zo jaili 4#jj>j Ij 0 p^Lcsj 1° ^ LojjujJI ! dULo Jls 

qLdjOj qo Qjj J ig3 i5^>| 4>jjj uO ^XujjoJI u 9^3 LoJ CL0JI3 QjioJI jj! o° ■ 
P^fi> 3>3 ^3 dJi 03 ^» q 3 flKju p^l iljjoJI ,^ 3 . J>jJI 4&> o 3 ^ WaJl^ jj^II ! 4aj^C^ UsuJI JL 93 

^ dJij jiiLJI g3 Aibi^jo (jdjllll Cj\jjjjj$ u-GjA .I «l^jcsJI OjjijLjjo jjSj ljujujj S jjg qo « 1^3 

sLjj «U ^2i2j ^3 «laKy pJ lij dJi 4 i JaTso jJb . 
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jJc 'l ljIjJI jdc 03-Ajuoj ■ ^JlaJI 3 J I JL93 ■ 
JLa 9 . JL>*rJl3 s j> ^I3 ujjLjiC ojI qC ifi>l>03 gjj_>ll3 elkc3 l jjuo>Jl3 uinC^II jA jullll 3A1JI jJ|3 
(jjl JL93 . qLcuLj qj gJJjJl3 clkc ,jC 4 juo MJ^3 ■ jLg-»JLj «1 ^j>3 ojuo> JJJLi CjjjS qo : ^ijjoc^l 
u-oLjj : Jbx^Jl3 ^>ujj>JI JL93 . ^b\^i}\^ g^AiJI qjo j$j 3S : i&bo JL93 . CucwJI 3S) : ujjLc 

_^ 0 jujJI 03 P 3 JI iSjjsj £u$J 3 6 ji *^3 . 

jAiJI ^JL>3 LaI l j**oJl3 ^3^11 I3 j ^3 ^Lc \jj\$ <-S__> 3 >__>JI3 LaI jjj> jA Allill 3A1JI jJ|3 

cloLoJI p3j 4>3JI jv 9 q3^j u-oIjj ! I3JI93 1 4 oLiiJI ^ p^J q3^j Icn^j L^jf : Ap 4jiaC3 

PL$J 4ol jS 4JJl j^jJI 4LJ _>cxaJl^ . 
p*a> 3 P 3 ^3 paLojjuj: vjJls 2 j 4 J 39 ^3 4DI J^ujj Jls: Jls i_j£$ qj Gul qc o ^3 Al>daJI ^.j^b 
LojjuJI JJi ij O^locOII 4 ji b JjkaJ juAi j 3S3 0A*j3 Jj 9 1 4 oLiiJI p3J ^3ill i3>judJI jj! 

IsDlcl pLj 3 <ulc «UJl jaili ^3 6 ^ 3 jq>jqJI . 

Wallaahu A'lamu Bish-showaab 
Baca juga artikel terkait: 

1110. ORANG YANG HITAM JIDATNYA 

Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/881 156451907164/ 
www.fb.com/notes/901 808709841938 

4000. HUKUM MEMAKAI CINCIN BATU AKIK JUGA 
SUNNAH ? 

PERTANYAAN : 

> Nenk Irna 

Assalamualaikum.. Ustad, ustadzah, mohon maaf aye mau tanya.. Sekarangkan dimane-mane 
lagi musimnye tuh ye laki-laki pade pake cincin batu ali atau pake batu akik, dan batu ape lagi aye 
tuh kaga ngarti.. Tua mude same aje.. Nah pertanyaannye..Ape ye hukumnye laki-laki memakai 
cincin batu ntuh..??, Mohon penjelasannya.. Terimakasih.. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Memakai cincin batu akik termasuk sunnah Rasul juga. 

- kitab syarah nawawi ala muslim (14/71) 

pjjuuuo 0 I 3 J - (jA.> cUA q!5>3 J)j 3 pLjj 4^1^ 4Lll jvLlo 4tll J.P'O pjl^ q 15> Jll JUlo ujjjI (jC 

“Dari Anas bin Malik ra ia berkata, bahwa cincin Rasulullah shollallohu alaihi wasallam itu terbuat 
dari perak dan mata cincinya itu mata cincin Habasyi”. (H.R. Muslim) 

J 493 00 III 3 c Ljuo JLi lf> Qi'ion jjli Jjjic 3 I \jo La CsT I j l>>> jusj cLo]aJI Jll ( I j ^ LA 0^3 

iSa JjJI ilC qj Jll <do ‘LA IaI yjdul Jc iioS O? sSjl^dll jv 9 cl>3 i3*J Csl ^3] 
pli 093 JVB 3 «do <£g3 pli 093 jv9 4*^3 4 ^ ^Ul jddi 4 JUI J 3 juJ 3 J 0^3 Ojlc Jl ^3 cS-dil 

(jjic ,jo ^do9 CyiS ^33 da9 

“(Dan mata cincinnya itu mata cincin Habasyi). Para ulama berkata maksudnya adalah batu 
Habasyi yaitu batu mata cincin dari jenis batu merjan atau akik. Karena keduanya dihasilkan dari 
penambangan batu yang ada Habsyi dan Yaman. Dan dikatakan (dalam pendapat lain) warnanya 
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itu seperti kulit orang Habasyi yaitu hitam. Begitu juga terdapat dalam Shahih al-Bukhari riwayat 
dari Hamid dan Anas bin Malik yang menyatakan bahwa mata cincinya itu dari perak.Menurut Ibnu 
Abd al-Barr ini adalah yang paling sahih. 

Sedangkan ulama lainnya mengatakan bahwa keduanya adalah sahih, dan Rasulullah shollallohu 
alaihi wasallam pada suatu kesempatan memakai cincin yang matanya dari perak dan pada waktu 
lain memakain cincin yang matanya dari batu Habasyi. Sedang dalam riwayat lain dari akik”. 
Wallohu alam. (ALF) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/93571 1406451668/ 
www.fb.com/notes/936138179742324 

LINK TERKAIT: 

www.piss-ktb.com/2014/06/3073-kesunnahan-memakai-cincin-pada.html 

0081. Lelaki Memakai Cincin Perak www.fb.com/PISS. KTB/posts/680448902008526 

www.fb.com/notes/786797261 343084 

4089. MENYIMPAN DAN MENGGUNAKAN PERMATA 

PERTANYAAN : 

> Muhammad Muhtadin 

Punten bade tanglet: nopo hukume seseorang lelaki / perempuan ngagem / memakai berlian / 
permata kalau emas dan perak kan jelas untuk laki-laki tidak boleh sedangkan untuk perempuan 
boleh, sekalian referensinya gus tapi tolong referensi ktab-kitab kecil aja biar bisa langsung di-intip 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Baik laki-laki maupun perempuan halal hukumnya menyimpan dan menggunakan batu permata / 
berlian misalnya yakut, zamrud, mutiara dll. Wallaahu Alam ( Ml) 

- kitab fathul qorib (1/29): 

O 39 L sbJS i<ludj£jJI (gj^l \jo) 4 *zOiflJl 3 mftill jjC isi (lofiijjc) sbj (JlaaluJ J3>J3). 

Dan boleh menggunakan wadah / bejana selain emas dan perak, yakni wadah-wadah yang indah 
mewah seperti batu berlian Yakut 

- kitab iqna' (1/33): 

v-jjJoJI JM 0 C 3 P xll 5^3 cLlII j J 3 L 3 iSjjj 3 C^b^ gjjjajJI JlaaiuJ J>j 3 

sXpJl 3 9_>2jJI jviao 4 j 3 _>gJoj ^3 ^ 3^3 j^3 gsUjiJI 

- kitab kifayatul akhyar ( 1 / 20 ) 

4jS J^9 Lofi> 3 >j 3 £j 3 jjiJl 3 C^bJlS ^LjjjjJI I Ojl5> gli <Cg&. JI 3 m&lll jjC J 0 I 3 I L 0 I 3 
j ^1 4jI ^3 tgjl i_j 3 Js >uj ^3 vJjjuJI 3 s^biJI ^ bJ p>>J Jj9 

gjjujj&jJI gliSJI ujjjJS Oj^j ^3 jvS 4L*jlaj iSiJI cb)ll 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/941777385845070/ 
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www.fb.com/notes/941850262504449 

4495. HUKUM MEMAKAI HANDPHONE BERBAHAN EMAS 

PERTANYAAN : 

Assalamualaikum Wr Wb . hukumnya pria memakai/ menggunakan handphone yang berbahan / 
berlapis logam emas. Syukron. ( Fatin Sidqia Lubis) 

JAWABAN : 

Wa'alaikumussalaam, dalam masalah ini harus dibedakan antara berbahan emas, berlapis emas 
atau ditambal / dipatri dengan emas. Jika berbahan emas maka mutlak haram, namun jika berlapis 
emas baru haram jika saat dipanaskan dengan api akan menghasilkan sesuatu (lapisan emas 
terlihat meleleh dan memisah). Memakai handphone berbahan emas bagi laki-laki ini hukumnya 
haram. Meski di dalam kutubussalaf, HP ini tidak pernah dicantumkan, tapi ini bisa di ilhaqkan 
(disamakan) dengan haramnya memakai perabot, wadah, Jarum, sisir, gantungan baju, dll yang 
terbuat dari emas. 

Referensi: 

- Tuhfah al Muhtaj, juz.1 hal.499 : 

gJI ... ‘JLosjjujI ... L Lj 3 J 3 cbj iSl 4 AS 3 bfti ^!l .... j&Lb c b J JLo&lJ J 203 ... 

(tJI .. I&32J3 JoijjoJb 4alaoJb I3 (I.03JJ03 4J39 ) ... 

- Alfiqhul Islamiy wa adillatuhu - Zuhaily: 

pJ J203 i jlill jdc j cjui s^LkJI qo q| 4A9 3I i-Aij vjJJojoJI cb)!l :4 i29LjJI JL93 

sb^il p_p«J 3 .^bJI jdc ^Aj&Jb cgA ^Ujo 

I 9 jC. culS q] 3 go jL> i4>bJU 6 _*jj£ cub qJs i4jjjJ l9_>c 4A9 <UAj (1) ljuAioJI 

\jj yudul OiC jujJI £09 Oulj» :Jl3 J 3 >^l p*zoLc (jC iSjliJI ol_ 9 j Lo JjJoj DjIj }l9 4>bJ Lol 4yjJ 
L$J£ i4jjjJ 3I Ojj^uO 3I Ojjj£ iliiiLo p>xi9 v-j^ill 4 jA Lol .« .. 4Aaj 4 LjLi 9 !£0*Ail 09 q&3 idJLo 

< 3 1-^rK j)J ^ J q.1 3I. 


http://shamela.ws/browse.php/book-384/page-2557#page-2557 
- Almajmu' Syarh Muhadzdzab : 

g*ju3J3 t 4 ka>J3 4 aAj 4 >jjLo «ulc gA>3jS D32O3 4 jLoI Lo 3BJ i_uAjoJI qI picl 9 : ctllujjaJI Lol 
Lo^Jjo £cordl : (jliijjio <U 9 i_jii>bJb ijllAjoJI g 1 03203 JjA X 4 jjjJU glS Lo jJb 4 jAJI gS cl^iiflJI 
0S3L2JI v_oLo3 [ 312 \\jZ 3 ] v_ 9 lu^oJI gk »9 1^3 1 4 iyjJ 3I 4 >bJ oJs 3I 4 jlAJI sI3juj 4 jQjg>Ij glaill 

I ^3 1 qjj 9 Ij&JI go pSjj4C3 4 jliSJI &S I3 gSKII 4 jL£ gS i £jjiJb . <Uib£ gi gjbgsJb 

4 j 9 j3^ioJI Jj*zosuJb JrtUJI jdc 4 AaJb «IjJ : Q3jjLdl_pJI «lJL93 jubJI JjjjioJb . g^lj&JI 1 

CjjOoJJ J3^il _^>LizkoJI3 1 4 jlAJI \s 3 li ^9 cb)!l &S b3iudl LoJ 4 j^! ; Ljbozo^il plaao g; ^3 1 
. 4 K JJC3 ^Nalj C Lu/0 3 i jjjJ I c ^o 1 iQ i"iiN-^l 05 jjI Lojji d./^al l d i./o L0I3 1 lilkuo pjj^j J./STfi i cjjjj , 
jL> v_jS)ill jJj _>kw3l 0 j : i_ 9 ui*zojoJI J39 L0I3 . fJcl CUJI3 . 0 jjC 3 gbiJI 4 jjo ^bj «ul 9 §^3! <Laa)\ i_jb q^3 
4 JjJiJI (JjujJI bjjj li^3 t <L<ds)\ ^03 ofiiill go ^1 ^ ^buS : bubwol JI93 ! «uk: JjiioS «JLoaluji 
LqBj^ 2»I VJJ3JJ0JI Lafi>&> LagJjo iJl3 gjAZO^I jl3> g^3 i Lo^Juo JloJ^ll 1 *AjI ^Ly3 1 jj‘L> «IA93 v-jMj : 
LpLo3 i^jLj3jJl3 s julj3ill gJo 9 ^3 j LaSg^^ ! «liuJkj jvAlill gk 9 ^LoJ^il^ j3>J 

picl CUJI3 . 4 JjQj^!l 4 jJLoSil Joc JjasiJ Lo^Jjo ^Jl3 ! uMb w&JI. 
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MUJWWIB : Ghufron Bkl, Muhammad Harsandi Kudung Kanthil,Abdullah Afif 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1050430811646393 
www.fb.com/notes/1056356224387185 

4536. DALIL TIDUR 8 JAM SEHARI 

PERTANYAAN: 

> Em Aril Al Kafi 

Di dalam kitab ta'lim mutaallim . orang yang mencari ilmu disuruh melek malam untuk belajar.. Toh 
jika menurut medis tidur min 8 jam... Pendapate jenengan sedoyo pripun? Apakah ada ibarot 
dalam kitab-kitab Thib bahwa tidur min 8 jam ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Ada, dalam kitab tib juga seperti itu, lihat kitab ar rohmah fit tib wal hikmah imam suyuti halaman 
20 : 

4 jlcl 1 $j 9 qIs 3J3 ctl3JLjiJI 4 cLj 3J3 jlfrjJI 1^3 0L0J3I JjJUI qd olcLu Cluj P 3ill ^jd £v)Lo)ll _piiJl3 
p3*zxll jdc 4 ibl j3>juJI ksS qI Iq£ JjJUI qo yjvSLJI CjJjJI pLU jJb 

Ukuran paling baik dari tidur adalah 6 atau 8 jam di malam hari, dan di siang hari walaupun 
sebentar di waktu qoilulah, karena dengan tidur sebentar di siang hari bisa menolong bangun pada 
sepetiga akhir di malam hari sebagaimana sahur bisa menolong orang untuk berpuasa. 

- kitab bidayatul hidayah halaman 9: 

jj «Jjj&jS lOlcLd juLoji (jo jlgjJ^ JjJJLj Jj03j }l 9 i 4 cLj Q3jjiiC3 §Jjl JJJI ol picli 
jJjjoc oJj 3S3 4 iuj I^Juo 0 i 4 Luj Oiiud ^Ljlo cjuiic. 

Dan ketahuilah bahwa sehari semalam itu ada 24 jam maka tidurmu di malam dan siang hari 
jangan lebih dari 8 jam, maka cukuplah bagimu jika seumpama kamu hidup 60 tahun, kamu 
menyia-nyiakan umurmu sebanyak 20 tahun, yaitu sepertiga umurmu. Wallohu alam bis showab 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/9923715141 18990/ 
www.fb.com/notes/10793802720847807h 

0122. PENTINGNYA ILMU 

Oleh Masaji Antoro 


o’- J* : 

JjLlJl Jl Jl Uji 01 *** i j) _> Jl 1 aJl (j-J 


Sayyidina ALI BIN ABI THOLIB berkata: 

Tidaklah cantik atau tampan seseorang karena memakai HIASAN 
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Tapi sejatinya kecantikan atau ketampanan sebab ilmu dan KESOPANAN 

<u f’ i iiLf- <uli 9j i <ui*j oy» t j*bu i |*Jl$Jl Ji» jU<aJ M ji : Jlij 

Jjwaitj (ji'Ul JJjJlj i t (_£ (jM-iS/l _jJ*j t 2 j y a1*S| aJ-Ajj i,ZiX*a <ul*j M .slfsr... 

AjJrl ^ jiil *XiP i_«j jjsJlj fl^1 j.> 11 ^lp t 

IMAM HASAN BASYRI berkata : 

Andai tiada orang yang mengerti ilmu manusia tak ubahnya binatang, 

Pelajarilah ILMU karena; 

Mempelajarinya berarti punya rasa takut pada Allah 

Mencarinya bernilai ibadah 

Mengulanginya berpahala tasbih pada Allah 

Membahasnya berarti JIHAD kejalan Allah 

Mengajarkannya pada yang belum tahu bernilai sodaqah 

Menyerahkannya pada yang berhak bentuk pendekatan diri pada Allah 

ILMU adalah penghibur kala kesendirian melanda 

Petunjuk bagi kesempurnaan agama 

Kesabaran di kala lara dan papa 

Teman dekat kala tersesat 

Rambu-rambu kejalan SURGA 


y>lc. DUol (JUJl y* ^l+Jl JL* j* ^Ul U ^1 3-^li-l DI " : *L^I J 2bI *j*j Jljill fU^I Jlij 

0^» aIS'L M J £^«Jl 4IPbs«-io M J <Ua |*Japt (Ji^il <uja*j M J O» jit 0^» 0jjb (iJlIS <dsrSl 

Ml jJj4 jl Jj Ai» .sU-Jl t Js- (j _jit jjUa*Jl Oy» £«U«J M j Ukj jjiil 

Berkata Imam Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin Ahmad Abu Hamid Al-Ghozali: 

Sesungguhnya keistimewaan yang membedakan manusia dengan makhluk lainnya adalah ILMU, 
manusia dikatakan makhluk mulia hanya karena ilmunya 

Bukan karena kekutannya, sebab bukankah unta lebih kuat ketimbang manusia ? 

Bukan karena kebesarannya, sebab bukankah gajah lebih besar ketimbang manusia ? 

Bukan karena keberaniannya, sebab bukankah binatang buas lebih berani ketimbang manusia ? 

Bukan karena kemampuan makannya, sebab bukankah sapi jantan lebih besar perutnya 
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ketimbang manusia ? 

Bukan karena kuat setubuhnya, sebab bukankah paling hinanya burung pipit lebih kuat 
setubuhnya ketimbang manusia ? 

Manusia tiada tercipta kecuali untuk ilmu.... Ilmu dan ilmu.[ Ihyaa 'Uluumiddiin 1/7 ]. 

Karenanya tidak berlebihan bila Rosulullah Shallallaahu ‘Alaihi wasallam bersabda : 

AissJl (3 ^ <dJl Ulp <ui liL >^ liLL- ^ 


Barangsiapa meniti satu jalan untuk mencari ilmu, niscaya -dengan hal itu- Allah jalankan dia di 
atas jalan di antara jalan-jalan sorga (HR Muslim XXXVIII/2699) 

Imam Atthoiby dalam kKitab Faidh AIQoodir mengartikan hadits diatas : 


J-iitj S--»'-.’ U:l “UA-I iijo 'j* Ub Jo aJ < 5 ll 

<—>jljall <1)1 L*-**.*' J*** aJ (3 

“Sebab ilmu Allah memudahkan seseorang salah satu jalan yang menuju surga, hal ini karena ilmu 
dihasilkan seseorang dengan jerih payah sedang paling utamanya amal ibadah mengukur kadar 
upaya seseorang dalam mengikat keletihan, barangsiapa mau menanggung kesusahan dalam 
mencari ilmu maka Allah mudahkan jalannya kesurga terlebih bila ilmu tersebut juga tercapai”. 
[ Faidh AIQadir VI/199]. 

KESIMPULANNYA: Mencari ilmu adalah JALAN SURGA, karenanya Ayoo Mengaji...!!!! 

3484. ILMU YANG WAJIB DICARI 

PERTANYAAN: 

> Teuku Fauzan Arryvary 

Tentang hadist thalabul ilmi ilakh. Alip lam pada ilmu itu menunjukkan ilmu apa yang wajib dituntut, 
apa hanya yang bisa membawa kita ke akhirat saja ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Ilmu yang wajib dicari dijelaskan dalam kitab syarah misykatul mashobih ali al qori: 

(: ssi ( 4 *Aj_> 9 ) : isi (pJkll i_JJo ): pLj3 4 j1c 4 jI 4 jI J 3^ j Jls : Jls u-juI ^£3 

4 jI3j LoS 4qLjj 03 iSl ^JLuoJJ cLJI 3 <b\s& 3! : ( plujjo JS jj£ ) Q4C [j&jS . 

^1^3 63JJ3 <^4jlii>3J pisdl3 gjLall :ucll $>3:^0 Lo fJaJL iljjoJI : Jlii 

pisdl p&j q^joj3 ! ^JjuJI Jl 9 . 4 jIs& 9 luaJl3 «Lu j L0I3 1 jjC 4 o 1 ej q [9 1 &Xrdl 

JjoL <b 3 $ . _S> I 4 aJltaJI jdc Jxpj3 . 
Jjj q&9 ! 43j9 qj jjic 4 j 3 l3J>>J3 iSiJI pisdl i_ilji>l3 : Jls 

_a I d^OuuOj iSill fJaJI jdc . 

Dari anas berkata, Rasululloh shollallohu alahi wasallam bersabda ( mencari ilmu) - maksudnya 
ilmu syar'i - (wajib) - maksudnya diwajibkan dengan fardhu ain- (bagi setiap orang islam lelaki) - 
atau fardhu kifayah, huruf ta' berfaedah mubalagoh, maksudnya orang islam perempuan 
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sebagaimana dalam riwayat. 

Pensyarah hadis berkata : yang dimaksud dengan ilmu adalah ilmu yang tidak boleh tidak / wajib 
bagi seorang hamba untuk mempelajarinya misalnya ilmu untuk mengetahui sang pendipta, ilmu 
tentang ke esaan-Nya, kenabian utusan-Nya dan caranya sholat karena sesungguhnya 
mempelajarinya hukumnya fardhu ain, adapun mencapai derajat mujtahid dan berfatwa maka 
hukumnya fardhu kifayah.sayyid berkata : dan mungkin saja maksudnya adalah semua ilmu dan 
sabda Rasul di tanggungkan atas mubalaghoh.. 

Al abhari berkata : ulama' berbeda pendapat ttg ilmu yang fardhu, mereka mengelompokkannya 
sampai lebih dari 20 kelompok dan satu kelompok menempati wajibnya ilmu berdasarkan maksud 
tujuannya. 

49_>ao3 pic 3S) : JjS . ^S^JI pJ&JI *s 3 v_ibi>l : juljjJI v_9jlaJ| gjjiJI Jls 

49 j£jo : Jj93 t I Ld _>9 4 joJc jLdS < 4 j j3joLo g^^bOlI JLoC^I L03 uuaidl 0I9I 

JJjoJI CI 0 J 3 efcJI 4oJ pisj ^JJAi 3 1 JaaJI Ljjo _>W 3 >JI j 3 L^L-Oi 2 j 3 < 

vjvS J3iiJI iljl !|J ^l^jJl3 gjjJI pic : Jj 33 1 L0I3 J^bJI J^bJI pJc ujJJo 3S) : Jj33 

3^> ■ JjS 3 i JiuJl3 I3 jibuJL) ^p»3ill pic i-jJJo 3^ : JL93 1 uuajciiJI u-cul^ill pJc pLi^ 1 LgJx> cjui 

olj3 p^i 1 QjjjioJI ilSjjJl3 ojujjIj iSiJI 3^3 i bjij AjlsJI «U ibjj lo 3^3 qJoLjJI pic v_jJJo 

_fi> I ojaoi^l pg.jJc 4 o}Lj3 4DI oI3Ld cbii^ll . 

Syeh al arif robbani as suhrawardi berkata :ilmu yang wajib dipelajari ini terjadi perbedaan 
pendapat, dikatakan bahwa itu adalah ilmu ikhlas, ilmu untuk mengetahui bahayanya nafsu dan 
untuk mengetahui yang bisa merusak amal, alasannya karena ikhlas itu diperintahkan maka 
ilmunya mejadi wajib.dikatakan bahwa untuk mengetahui lintasan-lintasan hati dan perinciannya 
hukumnya wajib karena lintasan-lintasan hati ini adalah tempat munculnya pekerjaan dan dengan 
itulah bisa diketahui perbedaan antara langkahnya syetan dan langkahnya malaikat. 

Dikatakan bahwa ilmu yang wajib dicari adalah ilmu tentang barang halal sebab makan barang 
halal hukumnya wajib.dikatakan bahwa yang wajib adalah ilmu jual beli dan nikah ketika akan 
memasukinya, dan juga ilmu mendirikan kewajiban yang lima. Dikatakan bahwa itu adalah 
mencari ilmu tauhid dengan berfikir, mengambil dalil dan menukil. 

Dikatakan bahwa itu adalah mencari ilmu batin yaitu ilmu yang bisa menambahkan keyakinan 
pada seorang hamba yang bisa dicari dengan cara bergaul dengan para sholihin, ahli zuhud dan 
orang-orang yang dekat dengan Allah, merekalah para pewaris nabi sholawatulloh wasalamuhu 
alaihim ajma'iin. Wallohu alam. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/831 317560224387/ 

4380. ILMU YANG WAJIB DICARI DAN DIPELAJARI 

PERTANYAAN : 

> Mzf 

Assalammualaikum. Saya seorang guru, saya merasa kebingungan untuk menjawab pertanyaan 
murid saya yang bertanya dan berkata : "Lebih baik tidak usah sekolah ( belajar ilmu umum ), 
karena yang lebih penting adalah belajar agama". Murid saya tersebut mendengar ucapan dari 
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seseorang di depan sekolahnya. Lalu ia menanyakan kepada saya apakah itu benar atau salah ? 
saya merasa kebingungan untuk menjawabnya. Maaf sebelumnya, apa pendapat ustadz tentang 
ini dan bagaimana saya harus menjawab dan menjelaskannya kepada murid saya ? Sebelumnya 
saya ucapkan terima kasih. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikum salam. Menurut Imam Al-Ghozali ilmu yang wajib dicari / dipelajari ada tiga : 

1. Ilmu tauhid 

2. Ilmu yang berhubungan dengan hati 

3. Ilmu syari'at 

«UcLjjoj i_j 1 sLILj Jjiszjj Lo 3^3 jjujJI pic3 4p>3lll pJc 4 ii}b 4 lo>JI U y£>3jinJI piaJI i^lgjjoJI jvi jJIjaJI Jls 
LoJLc I_pl9 L$Jj JU 0 I pJiii qI 3iS>3 ojJI J3*zdI <b l3jSL i Lo 4031II fJc <Loj9 qj£L 1SSJI3 42 jjjiJI pic 3 
0I3 pOiiJ Lj bjiio o^csJI ^ IsjjJjo JLoSJI olsLoj liLoito <ll dj_>ld ^1 Ijj^a 1 Lszjjouuj LaJSlo I^j_>o Lp> 
dU c U3>Ljx>3 <4^130 49 _>ao jjujJI pJc ^03 <b sL> Lqj 9 JpLaJI l.la>jo 

v_j>3 Lo «tszjjjiJI plc qo3 JjoszJI 4joXju3 


shamela.ws/browse.php/book-21660/page-5307 


(267 ^/4 ^ 5264 ^1^) 

jjjjiiC 3 >j jJc u -63jioJI pJaJI lj*fi> ^3 clj^ll oA9Lu3 J^^ll CujIjj ^9 (pLjjo ijJc t Lojj9 plaJI mlb) 
Lo ijAliiJI J39 Jo9 Lo ^3>l3 u-69Lo u^si jJ g-ojlao JU JS3 L^oJb jJc 4L^!I pjiij 49 j9 JS3 ^39 

ysS jJl^aJI Jl9 qiC «loJkj (j[9 La>3^sj3 d^LdJI 4jju$3 4JLjj 6343 gjLoJI 49^^00$ <\a\sti ^c 4>3 ^Juo 

q 3 ^j Jj p^KII plc ^jo ^1 - 1U33 4JJI 9_jL s^joJI <UC Lili juJI 4 jjLo3 4ULi pJall il_>oJI !ctp»)ll 
ijo mliiJI ^Loj 3 j 3 ^*tJI £jA Loj DjJjHj yjvS JIL)I pj ifiilij ifi>l>9 bi3)by L <ll t-Uo3jy Loj |3 41o LszjLo LL>> 
Ciao> :>-9LzoyoJI JL93 ...Jl9 0 I jJj L>jj>*^o ollao ^3 :Jlii9 15331!! <UC Jluj ...Jl9 ijJj J31II 

ol^ jj pJ Liji> I pJ3 Ojj&J 4 jA<2j Ojo 1>3 lajjio 04**^ 

Artinya : (Mencari ilmu adalah suatu keharusan bagi setiap muslim) Telah aku jelaskan Qoul-qoul 
dan pertentangan pendapat tentang Ilmu yang diharuskan (mempelajarinya) sekitar 50 qoul, dan 
setiap golongan berpegang pada dasar-dasar sesuai keilmuan, satu sama lainnya saling 
bertentangan. 

Namun pendapat yang paling Indah, adalah dari Imam Al Qodli: “Setiap ilmu yang harus di pelajari 
(tidak ada keleluasaan untuk tidak mempelajarinya) seperti mengetahui pencipta, kenabian Rosul- 
Nya, tata cara sholat dan lainnya, karena mempelajarinya adalah kewajiban bagi setiap orang”. 

Imam Ghozali dalam kitab Ikhya’ berkata: “Yang di kehendaki (dengan Ilmu yang diharuskan 
mempelajarinya) adalah mengetahui (ma’rifat/Wushul) Alloh dan sifat-Nya, dimana dengan ilmu 
tersebut muncul pengetahuan yang bersumber dari hati, dan hal itu tidak akan berhasil dari Ilmu 
Kalam (Tauhid/teologi), bahkan ilmu kalam bisa menjadi penghalang dan penyegah mengetahui 
Alloh. Ma’rifat kepada Alloh hanya bisa berhasil dengan mujahadah (bersungguh-sungguh 
beribadah kepada Alloh), bersungguh-sungguhlah maka engkau akan menemukan ma’rifat 
kepada Alloh!”. Kemudian Imam Ghozali membeberkan keterangan tentang sesuatu yang bisa 
melapangkan dada dan menerangi hati. 

Pada waktu Imam Nawawi ditanya (tentang status) Hadist ini, beliau berkata : “(hadist ini) adalah 
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hadist dloif (lemah dipandang dari periwayat), walaupun Shohih dalam segi makna (maknanya 
benar). Imam Mushonnif (pengarang kitab Jamiussoghir: Imam Suyuthi) berkata: “Aku 
mengumpulkan hadist ini (melalui) 50 periwayat dan aku menghukumi (hadist ini) dengan Shohih 
Li Ghoirihi (Shohih dengan memandang periwayatan hadist lain) dan aku tidak menghukumi 
shohih suatu hadist yang belum aku shohihkan selain hadist diatas”. Wallohu alam 

LINKASAL: 

www.fb.com/notes/989294604426681 

0201. SEKELUMIT TENTANG ILMU DAN ULAMA 

PERTANYAAN: 

Ibnu Husain Saddam 

Assalaamu'alaikum..Apakah ciri-ciri ilmu yang bermanfaat? Dan bagaimanakah ciri-ciri ulama' 
yang berilmu manfaat ? Terima kasih. 

JAWABAN : 

Zaine Elarifine Yahya 

Semua ilmu sepanjang bersifat syariat dan pendukung terhadap ilmu syariat sejatiinya merupakan 
ilmu manfaat menurut syariat., ulama yang berilmu manfaat hanyalah ia yang mengamalkan 
ilmunya dalam pengabdian kepada Allah swt dengan ikhlas., mohon pencerahannya.. 

Nur Muhamad Al-amarr 

Ilmu yang bmanfat akn nampak pada seseorang dengan tanda-tandanya, yaitu: 

1. Beramal dengannya. 

2. Benci disanjung,dipuji dan takabbur atas orang lain. 

3.Smkn btawadhu’ ktka ilmunya smkn banyak. 

4. Mnghindar dari cinta kpmimpinan,ktenaran dan dunia. 

5. Mnghindar untuk mngaku berilmu. 

6. Bersu’udzan (buruk sangka) kepada dirinya dan husnudzan (baik sangka) kepada orang lain 
dalam rangka mnghindari celaan kepada orang lain. (Lihat Fadl llm Salaf hal. 56-57 dan Hilyah 
Thalib llm hal. 71) 

Sbliknya ilmu yang tidak bmanfaat juga akn nampak tanda-tandanya pada orang yang 
mnyandangnya yaitu: 

1. Tambahnya sifat sombong,sngt brambisi dalam dunia dan blomba-lomba pdnya,sombong 
thadap ulama,mndebat org-org bdoh,dan mmalingkan phatian manusia kepadanya. 

2. Mengaku sbgai wali Allah Subhanahu wa Ta’ala,ato mrasa suci diri. 

3. Tidak mau mnerima yang hak dan tunduk kepada kbenaran, dan sombong kepada orang yang 
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mngucapkan kbenaran jika drajatnya di bawahnya dalam pndangan manusia,srta ttap dalam 
kbatilan. 

4.Mnganggap yang lainnya bdoh dan mencatat mreka dalam rangka mnaikkan dirinya diatas 
mereka.Bahkan tkadang mnilai ulama tdahulu dengan kbodohan,lalai,ato lupa shgga hal itu 
mjadikan ia mncintai klebihan yang dmilikinya dan bburuk sangka kepada ulama yang tdahulu. 
(Lihat Fadl llm Salaf: 53, 54, 57, 58). Wallahu a’lam. Sumber: Majalah Syari’ah 

Gozin Mahabah Basalamah 

Ilmu manfa'at ialah, ilmu yang membuat kita takut kepada Allah ta'ala , & ilmu yang membuat kita 
melihat kesalahan2 kita sendiri.. 

Masaji Antoro 

Waalaikumsalam wr wb. ILMU MANFAAT Adalah yang menjadikan pemiliknya semakin mengenal 
kebesaran, keagungan serta kesempurnaan kuasa Tuhannya. 

lgi> JS" ^ gj-ii JU-S'j j ot JL» ? £»Ul L. : Jli £»Ul i*!*; ijta J,t iSil y-j\ <. 

d-i 

Allah memberi wahyu pada Dadud As. “Carilah ilmu yang manfaat I”. “Apakah ilmu manfaat itu ? “ 
Tanya Daud As pada Allah. "Bila engakau mengenal kebesaranKu, keagunganKu, KemuliaanKu 
serta kesempurnaan kuasaKu pada setiap hal, itulah ilmu yang membuatmu semakin dekat 
padaKu” jawab Allah Ta’aala. [ Faidh alOadiir 11/23 ]. 


liJLiij aSiI xs- y 'o j» y lj k» Jl jv-Lc- yj S U» y £»UJl Jl» 

<uiaJl SjNj y £ 


Imam alGhazali berkata “Ilmu manfaat adalah ilmu yang berhubungan dengan akhirat, ilmu untuk 
mengetahui keadaan hati, tingkah laku pemiliknya termasuk tercela atau terpuji, mengetahui yang 
diridhai Allah, ilmu ini sudah diluar ranah ilmu figih”. [ Faidh alOadiir IV/143 ]. 


M I*1p J S' j i (_£ iy jJt y t SSil y j£-\ <_£ Jjjj ^ jJl yj i ^SLil ^ L»j *Li Uj Jl» 

^ (Jp y AUl) aJ iLU i y\ i S^^1 J,l LioJl y ii ys>. 

Faidh alOadiir VI/228 

f ^ ^UiUl S jij e JjaZt A&l j*!*) kf-lii .il ^SUil k*y& y j 

ittl 


ligaazh alHimam Matan Syarh alHikam 1/229 


AJil k^sf- ^jUl ol ji y j. 


Faidh alOadiir V/670 


y J N y SiUl^MI ijy Ajy v JUit «yi y SiUi^l y^aj Jli (U> M S yz y j) 
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^L* j*-l*Jl il)t Jl SjLAl 'i! >—J j 


Faidh alOadiir 11/194 


TANDA ILMU MANFAAT 

Orang yang dikaruniai ilmu manfaat dalam dirinya akan tercermin : 

• Semakin takut pada Allah 

• Semakin khusyu' dalam ibadahnya 

• Semakin berkurang kesenangannya pada dunia. Setiap ilmu yang tidak mengalihkan dirimu dari 
cinta dunia pada cinta akhirat maka kebodohan kembali lagi padamu, berlindunglah pada Allah 
dari ilmu yang tidak manfaat. 

• Berjiwa Oana’ah (menerima apa adanya/sukarela) atas segala pemberian Allah 

Tanda orang yang Oana’ah dengan ilmunya : Tidak memperdulikan pujian, cacian, tidak perduli 
saat disanjung atau dikucilkan oleh orang lain karena dirinya begitu menikmati dan merasa cukup 
dengan anugerah berupa ‘ilmu Allah’. Wallahu A'lamu bis showaab... 

0241. JAUHI MAKSIAT DAN HAFALAN 

PERTANYAAN: 

Khoirul Munir 

Assalam 'alaikum. cara untuk menjaga hafalan dalam ingatan bagaimana? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Waalaikumsalam wr wb. Berikut apa yang pernah dialami oleh IMAM SYAFI'I yang mengeluhkan 
jeleknya hafalannya pada gurunya... 

^>\ —*il iJ J Jl —AjU * * Jais- t.y* j Jl 

iS-y - a M 4ui jyj * * jy j», l « it ot 

Aku mengeluh kepada guruku Imam Waki’ tentang buruknya hafalanku 
maka guruku memberi petunjuk untuk meninggalkan kemaksiatan. 

Dan memberitahukan bahwasanya ilmu itu cahaya 

sedangkan cahaya Allah tidaklah diberikan kepada orang yang bermaksiat. 

<JL5 :aJjS) 

(Imam waki') beliau adalah Guru imam Syafi'i radhia Allaahu anhu. [ l'aanatut Thoolibiin 11/190 ]. 

Abdurrahman As-syafi'i 

Wa'alaikum salam wr.wb. Menukilkan kitab ta'lim muta'alim hal 43 : 

JUJrl j\hi uu Jjj it J jyii\ ^jS h\J J UU jLA\ Jl >ill J <J^*U-I c UJl J iJij&\ JTli ^1 OL-J vW-l I-' J 

Adapun hal-hal yang bisa menyebabkan sifat lupa pada ilmu adalah : 
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- memakan ketumbar yang masih basah 

- makan buah-buahan yang masam rasanya 

- melihat orang yang disalib 

- membaca tulisan di nisan pekuburan 

- berjalan diantara gandengan unta 

3797. AMALAN AGAR MUDAH MENGHAFAL DAN TIDAK 
CEPAT LUPA 

PERTANYAAN : 

> Adzim Bangkit 

Assalamualaikum wr wb. sekedar minta saran atau petunjuk. Untuk mendapatkan ilmu atau 
wawasan supaya mudah menghafal dan tidak mudah lupa adakah jalan yang harus aku tempuh 
untuk mudah menangkap pelajaran dari teori pembelajaaran baik itu dari hasil mendengarkan 
ataupun dari hasil membaca untuk bisa aku cerna ke dalam otak secara komprehensif. Wassalam. 

JAWABAN : 

> Rizalullah Santrialit 

wa'alaikum salam Wr Wb.Didalam kitab Durratu al-Nashihin terdapat keterangan sebagai berikut: 
C3*^3JI q JjJJI j^^II ! JLcci fJ^JI -laa>J 0^ > 

JI>ujJI , oI 3 ^jJJ^ i53iuU JSl 0 I 4ajljJl3 , ^jJ^lsdl3 jjujJI i£3iuJI . 

Artinya : “ Barangsiapa yang ingin menghafal ilmu, maka ia mesti melakukan lima perkara : 
pertama , shalat malam (Tahajjud) walaupun hanya dua raka’at, kedua terus menerus punya 
wudhu’ (menjaga wudhu’),ketiga bertaqwa kepada Allah, baik ditempat sepi maupun ditempat 
yang ramai. Ke-empat, makan untuk meningkatkan ketaqwaan, bukan karena mengikuti hawa 
nafsu. Kelima, rajin bersiwak “. (Kitab Durratu an-Nashihin halaman 15). 

Dan di dalam kitab Ta’limul Muta’allim terdapat keterangan sebagai berikut: 

ujjJ : Jj 9 , iaa>JI i_jLujI olj&ll 6 sI _>93 , JjJLII 0X^3 sliaJI JjJiij3 4J6L0JI3 ii>JI : iiubJI ljLujI 1S39I3 

Ijibu oljill OsIjS ^>0 JoazsJU ijjl cjui . 

Artinya : “ dan adapun sebab-sebab yang paling utama untuk kuat hafalan ialah bersungguh- 
sungguh, ulet, tidak banyak makan, dan shalat malam. Adapun membaca al-Qur’an, termasuk 
penyebab kuat hafalan. Ada Ulama’ yang berkata : tidak ada sesuatupun yang lebih menambah 
kuatnya hafalan dari pada membaca al-Qur’an sambil melihat al-Qur’an “. (Kitab Ta’limul 
Muta’allim, halaman 54). 

Dari penjelasan di atas dapat dipetik kesimpulan bahwa jika seseorang ingin kuat hafalan, maka ia 
harus melakukan hal-hal berikut ini: 

1. Rajin shalat tahajjud, sekalipun hanya dua raka’at. Setelah shalat tahajjud lalu berdo’a, 
memohon kepada Allah yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang supaya dikuatkan hafalan. 

2. Terus - menerus punya wudhu’. Kalau batal segera berwudhu’ lagi. 

3. Apabila makan hendaklah diniatkan untuk lebih semangat dalam beribadah, bukan karena 
dorongan hawa nafsu semata. 

4. Rajin bersiwak (membersihkan/menggosok gigi). 
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5. Serius dan ulet dalam menghafal, tidak cepat jemu. 

6 . Jangan terlalu banyak makan, bahkan lebih baik lagi kalau sering berpuasa, terutama hari 
senin dan kamis. 

7. Rajin membaca al-Qur’an sambil melihat al-Qur’an. 

8 . Selalu bertaqwa kepada Allah dengan melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi 
segala larangan-Nya, baik ditempat ramai maupun ditempat sunyi. 

Imam Syafi’i dalam salah satu gubahannya pernah berkata : “ saya telah mengadukan kepada 
imam Waki’, tentang buruknya hafalanku. Lalu beliau memberi nasihat kepada ku agar 
meninggalkan segala macam maksiat, karena bahwasanya hafal ilmu itu adalah karunia Allah, dan 
karunia Allah itu tidak akan dihadiahkan kepada orang-orang yang berbuat maksiat “. 

Menurut ahli psikologi : “ Orang yang menghafal suatu ilmu harus berada dalam kondisi badan 
yang sehat sempurna sehingga saraf-saraf yang berada di otak dalam keadaan baik dan kuat “. 

Dan yang tidak kalah penting untuk diperhatikan agar hafalan itu benar-benar kuat dan lengket 
diotak ialah sering mengulang-ngulang menghafalnya. 

Ada pepatah dalam bahasa Arab yang mengatakan : 

jljiJI ijflj jljiJI 

Artinya : “ mengulang-ulang itu dapat menjadikan kuat hafalan “. 

Masih dalam Ta'limul Muta'alim, diterangkang tentang Penyebab Lupa : 

JlaLi)!l 6 jj £9 iLiiJI _; 3 ol ^ ^ 3 jolqJI 3 LJ 31 JI 6^3 owalaall (jLujjJI CJj 3 j lo L 0 I 3 < 

mJ&ll 4jolkJI 3 J 1 SJ ^1 Lj^JI p 3 xifi >3 igajj ^3 j Lj^JI joi plgj j9lszJJ j^jjy ^1 4jl bj& ^31 
bj^ll ^3 iOljjiJI 4ajjoj Lidi ib^LaJI ^ OjjI «v—JiLll ys3 jJI 3 J 5 J bj^^l p3a3>3 

4jJb <=liooj 

Penyebab lupa adalah laku maksiat, banyak dosa, gila dan gelisah karena urusan dunia. Seperti 
telah kami kemukakan di atas, bahwa orang yang berakal itu jangan tergila-gila dengan perkara 
dunia, karena akan membahayakan dan sama sekali tidak ada manfaatnya. Gila dunia tak lepas 
dari akibat kegelapan hati, sedang gila akhirat tak lepas dari akibat hati bercahaya yang akan 
tersakan di kala shalat. Kegilaan dunia akan menghalangi berbuat kebajikan, tetapi kegilaan 
akhirat akan membawa kepada amal kebajikan. 

jubjCjjoJI ^^oJI qj juoj (Ll£JI JIS lo£ < 03^13 p^JI piaJI Jja jJb b^LaJL 

4J iLu*z3i9 

. J.~^J _ 9 I ^ ^ 1 Qgj L uJ I 

qjoj 3 j ^1 JJob 0 I 3 JUJ L 03 Qj_>JI jvijj iSiJI dlli 

Membuat dirinya terlena melakukan shalat dengan khusu dan mempelajari ilmu pengetahuan itu 
dapat menghilangkan kekacauan dalam hati, sebagaimana tersebut di dalam gubahan Syaikhul 
Islam Nasrhr Ibnul Hasan Al-Marghibani: 

Mohonlah inayah, oh Nasr putra Al-Hasan 
Untuk mencapai ilmu yang tersimpan 
Hanya itu, yang bisa membuang duka 
Selain itu, jangan percaya 

d ^3 pl JIS ifriujjJI \jj jjqC Qjdl p^J J>^ll pLo)ll 
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4>joJ3 tfio _ > 4aoJ3 l$_9_>kx j juIojj q_ 0 jJc 

Lft&uOj 4jl£ jvS Cij^pJ ‘bulo oli _9 jujju-oIj juIuj 

l^jj -^3 p 3 lsiJI Jj^ojj OisLi 13 jv_ujbiCl^ dUJji :Ciiii9 

oLulaJI sbc (jC juC ijviijJI3 pisJI3 J*zi>&JI «_j^Uo jvS JJ3 

Syaikhul Imam Najmuddin Umar bin Muhammad An-Nasafi dalam menyifati jariyah Ummi 
waladnya, tergubah beberapa bait syi'ir: 

Salamku buat si dia, yang membuatku terpesona karena lembut tubuhnya 

Halus pipinya dan giuran kerdipan matanya 

Si cantik molek, diriku jadi tertahan, hatikupun tertawan 

Hati kebingungan, bila bermaksud tuk menggambarkan 

Aku berkata : tinggalkan daku, maafkan aku 

Karena kusibuk membuka jalan dan menuntut ilmu 

Selama aku mencari utama dan taqwa 

Tak perlu lagi, rayuan si cantik dan harum baunya 

i_j3j&oJI b>JI 6 sIj 33 ti_j3-LaoJI jJj I3 i^^bUI £lsuJl3 i 4 jJojJI &jj_)SJI J^l 9 iplaJI qLjjJ i_jLujI L0I3 
[$& ilaiiJI 6jij jdc 4 oboJl 3 ijdc joJI JoiJI slil|3 njlodl Uo 9 qjj j 3 _>oJI 3 ( _^3jaJI 

^UjujjJI Oj 3 j 

Sebab-sebab yang membuat mudah lupa, yaitu makan ketumbar, buah apel masam, melihat salib, 
membaca tulisan pada kuburan, berjalan disela-sela unta terakit, membuang ke tanah kutu yang 
masih hidup, dan berbekam pada tengkuk kepala. Singkirilah itu semua, karena membuat orang 
jadi pelupa. 

LINKASAL 

www.fb.com/groups/piss.ktb/890907510932058/ 
www.fb.com/notes/91 3816591974483 

0256. Enam Perkara Yang Dirahasiakan oleh Allah SWT 

Sahabat Umar ra berpesan : "Allah ta'ala menyembunyikan enam perkara dalam enam perkara 
yang lain, yaitu: 

1. Allah menyembunyikan keridhaan-Nya dalam ketaatan kepada-Nya. 

2. Allah menyembunyikan murka-Nya dalam kemaksiatan seorang hamba-Nya. 

3. Allah menyembunyikan Lailatul Qodar dalam bulan Ramadhan. 

4. Allah menyembunyikan para Wali di antara manusia. 

5. Allah menyembunyikan kematian dalam umur. 

6 . Allah menyembunyikan 'ash-sholatul wushta' (sholat yang paling utama)dalam sholat 
lima waktu." 

"Allah merahasiakan enam hal tersebut di dalam enam yang lain maksudnya adalah : 

I.Agar manusia bersungguh-sungguh dalam melaksanakan ketaatan kepada-Nya,sehingga tidak 
sepantasnya bagi siapapun untuk meremehkan ketaatan meskipun sangat kecil,sebab boleh jadi 
justru di situlah ada ridha Allah. 
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2 . agar manusia mau menjauhi segala bentuk kemaksiatan dan takut terjerumus ke dalamnya, 
sehingga tidak sepantasnya bagi siapapun untuk meremehkan kemaksiatan meskipun sangat 
kecil,sebab boleh jadi justru di situlah murka Allah. 

3. agar ada kesungguhan dalam ' menghidupkan 'seluruh hari di bulan Ramadhan,sebab 
sebagaimana di sebutkan dalam Hadist 'pahala ibadah sunnah di bulan Ramadhan sama dengan 
pahala ibadah wajib pada bulan selainnya dan agar bersungguh-sungguh dalam mencari Lailatul 
Qadar sebab nilainya lebih baik dari 1000 bulan (83 tahun 4 bulan). 

4. agar manusia mau menghormati setiap orang dan tidak meremehkannya,sebab kalau seseorang 
meremehkan orang lain,boleh jadi orang yang diremehkannya itu justru wali Allah. 

5. agar manusia selalu mempersiapkan diri untuk menyambut kematiannya.dan 

6 . agar seorang muslim betul - betul memelihara semua sholat wajibnya. 

Di ambil dari buku Nashaihul'lbaad,Muhammad Nawawi al Bantani, Syarh Al-Munabbihaat 'Alal 
Isti'daad Li Yaumil Ma'aad karya Ibnu Hajar Al-Asqalani. [ Tommy Sumardi ]. 

0303. Melebur Dosa-dosa Mata 

Ketika salah seorang sahabat RA (dalam riawayat yang tsiqah) melihat aurat seorang wanita 
dengan sengaja, maka ia merasa telah berbuat dosa yang sangat besar dan ia pun menyendiri ke 
atas gunung dan tidak mau lagi melihat wajah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam karena dia 
merasa tidaklah pantas matanya melihat wajah beliau karena mata itu telah berbuat zina. 

Dan setelah beberapa hari Rasulullah menanyakan orang itu karena beberapa hari Rasulullah 
tidak melihatnya, maka sayyidina Abu Bakr As Shiddiq Ra mendatanginya ke gunung dan berkata 
kepada orang itu: "engkau dipanggil oleh Rasulullah", orang itu menjawab: "aku tidak mau 
melihat wajah Rasulullah, mataku tidak lagi pantas memandang beliau karena telah berbuat 
dosa", maka sayyidina Abu Bakr berkata: "ini adalah perintah Rasulullah". 

Maka ia pun datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan ketika itu Rasulullah 
sedang melakukan shalat maghrib, dan ketika ia mendengar bacaan Rasulullah dari kejauhan, ia 
pun terjatuh dan roboh karena tidak mampu mendengarkan lantunan suara indah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, maka ia diberdirikan oleh sayyidina Abu Bakr As Shiddiq dan 
dibimbing untuk terus masuk ke shaf shalat dan setelah selesai shalat. 

Ketika orang-orang mulai berdiri dan keluar dari shaf shalat, ia hanya tertunduk saja, maka 
Rasulullah memanggilnya dan berkata ."kemarilah mendekat kepadaku", ia mendekat hingga 
lututnya bersatu dengan lutut nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam namun ia tetap 
menundukkan kepalanya dan berkata: "wahai Rasulullah, aku tidak mau lagi melihat wajahmu 
karena mataku sudah banyak berbuat dosa", maka Rasulullah berkata "mohonlah ampunan 
kepada Allah", maka ia berkata: "aku meyakini bahwa Allah Maha Pengampun, namun mata 
yang sudah banyak berbuat dosa ini tidak lagi pantas melihat wajahmu wahai Rasulullah", 
ia masih terus menundukkkan kepalanya maka rsaulullah berkata : "angkatlah kepalamu!!". 

Maka ia pun mengangkat kepalanya perlahan lahan dan beradu pandang dengan Rasulullah, lalu 
ia kembali menundukkan kepalanya dan menangis di pangkuan Rasulullah kemudian wafat 
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dipangkuan beliau shallallahu 'alaihi wasallam. Maka para sahabat pun kaget dan iri dengan orang 
itu karena walaupun mereka berjihad siang dan malam namun mereka tidak sempat mendapatkan 
kesempatan untuk wafat dipangkuan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dan ketika itu air 
mata Rasulullah mengalir dan jatuh di atas wajah orang itu. 

Sungguh mata kita penuh dengan dosa dan kesalahan, namun Sang Maha Pengampun tidak 
berhenti mengampuni, sebagaimana hadits Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bahwa ada 7 
golongan yang mendapatkan naungan Allah dimana ketika itu tidak ada naungan kecuali naungan 
Allah, diantara 7 kelompok itu adalah : 


" Seseorang yang ketika berdzikir (mengingat Allah) maka mengalirlah air matanya" 

Maka orang itu akan mendapatkan naungan Allah kelak di hari kiamat. Dan saat di surga kelak 
masih ada orang-orang yang belum melihat keindahan dzat Allah subhanahu wata'ala. Mereka 
adalah orang-orang yang ketika di dunia mata mereka banyak berbuat dosa, dan malaikat tidak 
mau membuka tabir yang menghalangi dzat Allah dengan mereka. Maka Allah berkata kepada 
malaikat: "mengapa kalian masih menutupkan tabir untuk mereka, mereka adalah penduduk 
surga yang telah kuampuni dosa-dosa mereka"?. Maka malaikat berkata: "wahai Allah, 
dahulu ketika mereka di dunia mata mereka banyak melakukan dosa, maka mereka tidak 
pantas memandang keindahan dzat-Mu". Maka Allah subhanahu wata'ala berfirman: 
"angkatlah tabir yang menghalangi-Ku dengan mereka, karena dahulu mata mereka pernah 
mengalirkan air mata rindu ingin berjumpa dengan-Ku”. [ Habib Mundzir Al Musawwa ]. 

0311. ILMU LIPAT BUMI 

PERTANYAAN: 

Subhan Maulana 

Assalaamu'alaikum. "Ilmu Ngelempit Bumi" Membuat Bumi Tak Berjarak.Dengan ilmu 

nglempit bumi, seseorang dapat mnempuh jarak ratusan KM hanya dalam beberapa menit ! 
Benarkah adanya demikian ? siapa sajakh mereka ??? Wassalaamu'alaikum. 

JAWABAN: 

Masaji Antoro 

LIPAT BUMI 

<_jU 1 :<uaj L» (3jill <5)1 xs- AstJi (3 AiJt ^ JJl ajUS” (3 ^^JlS.1 JJ* 1 - 0~iJt JlSj 

^Ul aJ JLi 3 AJjjy Lulj dlj AjT ^jP JL*j jl%^-l l yA ^l?rj tl)t tiDi A aS""^ ip y* ^ J* t) 

f ^ y Jl li* ja aJ c~*»j £jl»j jS'jj o_ j£-JL aJI jLiti A Ajl£* ^ Jjj ) 

ja aijl>-jj <3 ^ <3 'M J,A' -^>-tA' ^_prj ^s. ulS" ois oy» Jl» 

ij P l*^" a))L (j\ijl*Jl -Up <iJJS Jij <Lil>- jA' ijy&il y& oSl JI^aC. ltA-J SijiP jy*& (3 ji Sj'ULil 

aJ Jl» jf jy& AJ J ^ J OJ IaT j Oli Aj j ■ ^ JU» Aj AaAaJI 0JU5 jf ApL.^ (3 ^iP C-l^JLlJl y' 9 -'. aJLP j^jI OlJ' 1 * 

Ji*j Ajt^Jrl «Jj^p Ol~ol aJJs ajT A' L / | W P ' A j**~“J' Jb JJii J*<aj jl A 

jl j f l^iaJl Oh JjJii f. L>r j apUJt' (A^ 9 ^ OJUS Ji. a ia |*4b. J^" “l*A ^ t ^ 9r f ^ aMs^Jl 
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«Jflsr y titj J»-Sl l—~*Jbt 

Berkata Syekh Kholill al-Maliky pengarang kitab al-Mukhtashar yeng telah masyhur kitabnya yang 
beliau karang dalam rangka menjelaskan manaqibnya Abdullah al-Munawwafi dalam kitabnya 
tertulis: 

BAB VI. LIPAT BUMI dan TANPA BERGERAKNYA BUMI 

Seorang laki-laki dating dari Negeri Hijaz dan bertanya pada Syekh Abdullah, disebutkan ia 
melihat beliau wukuf diarafah padahal menurut orang-orang banyak beliau tidak bergeser dari 
tempatnya dan lelaki tersebut berani disumpah atas apa yang ia lihat, kemudian ia mendatangi 
syekh Abdullah dan berkeinginan menanyakan hal tersebut tetapi Syekh Abdullah memberi tanda 
padanya agar ia diam. Kemudian dituturkan oleh lelaki Hijaz beberapa kejadian-kejadian aneh 
semacam diatas tentang Syekh Abdullah. Bila engkau bertanya bagaimana mungkin seseorang 
dapat menjadi dua wujud di dua tempat yang bereda ? 

Jawabnya : Seorang Wali bila telah nyata kewaliannya memungkinkan baginya untuk terwujud 
ruhaniyahnya, ia diberikan kemampuan oleh Allah mewujudkan dirinya dalam jumlah yang banyak, 
dan hal tersebut bukanlah mustahil karena yang berwujud banyak adalah bentuk ruhaniyahnya 
seperti cerita-cerita yang sudah popular dikalangan orang-orang ‘Arif Billah. 

Seperti diceritakan bahwa Oadhib al-Baan diinkari oleh sebagian ulama-ulama ahli fiqh kala itu 
atas tidak pernah terlihatnya menjalankan shalat secara berjamaah, kemudian para ulama fiqh 
tersebut mendatanginya dan dengan mata kepala sendiri mereka melihat Oadhib al-Baan shalat 
dengan delapan rakaat dalam bentuk empat wujud Oadhib sekaligus, setelah usai Oadhib 
bertanya “Bentuk manakah yang tidak shalat bersama kalian ?” akhirnya ulama fiqh tersebut 
percaya dan mencium tangan Oadhib al-Baan 

Dan seperti diceritakan bahwa Syekh Abu Abbas al-Mursy pada waktu hari jumah dimintai hadir 
oleh seseorang guna sebuah keperluan, syekh Abu Abbas pun memenuhinya seusai shalat 
jumah, kemudian Syekh juga dimintai oleh empat orang dalam rangka kepentingan mereka 
masing-masing, semuanya dipenuh oleh Syeikh, padahal ditempat lain Syekh Abu Abbas tengah 
menjalani jamaah shalat jumah dan setelah selesai shalat beliau duduk diantara para ulama fiqh 
dan tidak seorangpun meninggalkan masjid kala itu, tiba-tiba lima orang yang beliau kunjungi 
datang ke masjid dalam rangka mengucapkan terima kasih atas kunjungan Syekh Abu Abbas dit 
empat mereka masing-masing. 

Cerita-cerita lain tentang keunikan lempit bumi/lipat bumi para kekasih Allah diceritakan dalam : 
Al-Haawy li al-Fataawaa as-Suyuuthy 1/322. Atau cerita uniq lempit bumi dari Syekh Ali al- 
Khawwash pengarang syair ‘TOMBO ATI’ versy original yang merupakan guru dari al-‘Arif Billaah 
Abdul Wahhab as-Sya’roni. 

http://www.wata.cc/forums/showthread.php?56426-%D8%A3%D9%87%D9%84-%D8%A7%D9% 
84%D8%AE%D8%B7%D9%88%D8%A9-%D9%88-%D8%B7%D9%8A-%D8%A7%D9%84%D8% 
A3%D8%B1%D8%B6-%D9%84%D9%87%D9%85 
Wallaahu A'lamu Bis Showaab 

0387. HIKMAH DIBALIK UJIAN HIDUP 

PERTANYAAN: 

Erizal Adjie Pratama 
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Assalamu'alaikum. Bagaimana caranya bersabar dalam menghadapi cobaan Allah ?. 
Wassalamu'alaikum 

JAWABAN : 

Hakam Ahmed ElChudrie 

Wa'alaikum salam.. Kita selalu ingat bahwa diblik cobaan ada hikmah yang tersembunyi.. Orang 
bisa dikatakan ikhlas setelah dia mendapatkan cobaan dan bersabar.. 

Mbah Jenggot II 

Wa'alaikum salam.pelajari keutamaan sabar. Berikut ini sebagian Hadist yang menjelaskan 
keutamaan sabar: 

1. Besarnya pahala sesuai dengan besarnya ujian dan cobaan. Sesungguhnya Allah ‘Azza wajalla 
bila menyenangi suatu kaum Allah menguji mereka. Barangsiapa bersabar maka baginya manfaat 
kesabarannya dan barangsiapa murka maka baginya murka Allah. (HR. Tirmidzi) 

2. Tiada seorang muslim tertusuk duri atau yang lebih dari itu, kecuali Allah mencatat baginya 
kebaikan dan menghapus darinya dosa. (HR. Bukhari) 

3. Sa’ad bin Abi Waqqash berkata, “Aku bertanya kepada Rasulullah Saw, “Ya Rasulullah, 
siapakah orang yang paling berat ujian dan cobaannya?”Nabi Saw menjawab, “Para nabi 
kemudian yang meniru mereka dan yang meniru mereka. Seseorang diuji menurut kadar 
agamanya. Kalau agamnya tipis (lemah) dia diuji sesuai dengan itu (ringan) dan bila imannya 
kokoh dia diuji sesuai itu (berat). Seorang diuji terus-menerus sehingga dia berjalan di muka bumi 
bersih dari dosa-dosa. (HR. Bukhari) 

4. Barangsiapa dikehendaki Allah kebaikan baginya maka dia diuji (dicoba dengan suatu musibah) 
. (HR. Bukhari) 

5. Seorang hamba memiliki suatu derajat di surga. Ketika dia tidak dapat mencapainya dengan 
amal-amal kebaikannya maka Allah menguji dan mencobanya agar dia mencapai derajat itu. (HR. 
Ath-Thabrani) 

6 . Apabila Allah menyenangi hamba maka dia diuji agar Allah mendengar permohonannya 
(kerendahan dirinya). (HR. Al-Baihaqi) 

7. Apabila Aku menguji hambaKu dengan membutakan kedua matanya dan dia bersabar maka 
Aku ganti kedua matanya dengan surga. (HR. Ahmad) 

8 . Tiada seorang mukmin ditimpa rasa sakit, kelelahan (kepayahan), diserang penyakit atau 
kesedihan (kesusahan) sampai pun duri yang menusuk (tubuhnya) kecuali dengan itu Allah 
menghapus dosa-dosanya. (HR. Bukhari) 

9. Seorang mukmin meskipun dia masuk ke dalam lobang biawak, Allah akan menentukan 
baginya orang yang mengganggunya. (HR. Al Bazzaar) 

10. Tidak semestinya seorang muslim menghina dirinya. Para sahabat bertanya, “Bagaimana 
menghina dirinya itu, ya Rasulullah?” Nabi Saw menjawab, “Melibatkan diri dalam ujian dan 
cobaan yang dia tak tahan menderitanya.” (HR. Ahmad dan Tirmidzi) 

11. Bukanlah dari (golongan) kami orang yang menampar-nampar pipinya dan merobek-robek 
bajunya apalagi berdoa dengan doa-doa jahiliyah. (HR. Bukhari) 

Dari ‘Abdullah bin Mas’ud r.a, ia berkata, “Rasulullah saw. bersabda, ‘Bukan dari golongan 
kamiorang yang menampar-nampar pipi, mengoyak-ngoyak baju dan meratap dengan ratapan 


©2015 


www.piss-ktb. com 




| 4688 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


Jahiliyyah’,” (HR Bukhari [1294] dan Muslim [103]). 

Penjelasan : Dilakukan pada saat kematian anggota keluarga pada jaman jahiliyah. 

12. Allah menguji hambaNya dengan menimpakan musibah sebagaimana seorang menguji 
kemurnian emas dengan api (pembakaran). Ada yang ke luar emas murni. Itulah yang dilindungi 
Allah dari keragu-raguan. Ada juga yang kurang dari itu (mutunya) dan itulah yang selalu ragu. 
Ada yang ke luar seperti emas hitam dan itu yang memang ditimpa fitnah (musibah). (HR. Ath- 
Thabrani) 

13. Salah seorang dari mereka lebih senang mengalami ujian dan cobaan daripada seorang dari 
kamu (senang) menerima pemberian. (HR. Abu Ya’la) 

14. Sesungguhnya Allah Azza Wajalla menguji hambanya dalam rezeki yang diberikan Allah 
kepadanya. Kalau dia ridho dengan bagian yang diterimanya maka Allah akan memberkahinya 
dan meluaskan pemberianNya. Kalau dia tidak ridho dengan pemberianNya maka Allah tidak akan 
memberinya berkah. (HR. Ahmad) 

15. Barangsiapa ditimpa musibah dalam hartanya atau pada dirinya lalu dirahasiakannya dan tidak 
dikeluhkannya kepada siapapun maka menjadi hak atas Allah untuk mengampuninya. (HR. Ath- 
Thabrani) 

16. Bencana yang paling payah ialah bila kamu membutuhkan apa yang ada di tangan orang lain 
dan kamu ditolak (pemberiannya). (HR. Ad-Dailami) 

17. Barangsiapa diuji lalu bersabar, diberi lalu bersyukur, dizalimi lalu memaafkan dan menzalimi 
lalu beristighfar maka bagi mereka keselamatan dan mereka tergolong orang-orang yang 
memperoleh hidayah. (HR. Al-Baihaqi) 

0408. WASHIYAT IMAM ABU HASAN ASYSYADZILIY RA 


o J» UJl Ja jiaJA JS- fcUtil 1v J» 

(jUS/l i-* 'j*- 

• 04 * 4y. 

• fJjoj*-]j idy* tjatiJlj ily. 

• JS" JJ n£jk\ ipUaj *ly. 

• Oln^Yl Oli j iJbl. 

• fjj-lj ^ ‘fV' o* JiJt UJj. 

• jJUsaj ji Lp LcJ. 

• *UJl jllp. $ «liiJ! (Up $ OAjJtj Jl <u!p 03\i 'Ja jlLJl LiJ. 

• JviiJl d>J*i UJt. 

fUl i —t j>- 
• fjJu iii\ 
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• S^U~Jl d)ji)L}. 

• oUtiiil (j Jl./^Hi . 


• jupSn^y- 0 s**-'p.. 

• dj£j . 

• { jfiL Jiiill d)olJJJl jJLaj . 

® jjt^I p ^LjaJ c—jjJLoit jjL«_y? . 

• J^* ^ U 

• i_._jj.iJl jjipt ^ V>_J-*Jt 

• ^ybll u - ^"- 

fliJt i_ijp- 

• 3&t iio ji. 

• 33lb j_jiJl (1)1^1 o_^. 

• .LiVlJiPjJl M- 

• JiJl S J. 

• f jJ-l 3 

• i_JaxJt ^UJJt 3 

• Jail jauJt 3 

• o*jj» 3ji. 

• f >tj pi-Jl SUJ-t ijt. 

• jii S.L»UJJ 3 Jt. 

(vJrt d>j>- 

• S-^Ji 

• *J t_Jr_jj OLJ'yi J_j>-. 
9 £bx_jl l «JL?-_j. 

• ob_J-l [aj>*J! cj Ll_J I ^j^". 

s-U-t js- 

jUJl jlJb <d_jJl_j c»LiJl jb jt^\ lXU :uSU. 
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• OljUiil s.y* Q. 
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• <u U. Ubjj «JIjJl J Ji«Jl Jb-. 

• :u£J-b il)t oly-iJL ^>j&a Ji* Lfi JS" ^ fly. 

• yjl LJjJU aJ y* Jj JS' ^Jp y-. 

pUM <_>y 

® JL/?( L* ^ JIaJI jo- . 

• Ay-b L» J-jJI JS®'-. 

• o* ^ j* js® 1 - 

• f-kHj j ' 3 *vU» j* js® 1 . 

• f j^"'j jij\j iJiJj j® O* #*-■ 

• jJylt Ajjli U jL^bs-V' js® 1 . 

• Aj j Apli» J «J* ijjls-j iaJ® y yjA-l £Jp'-t y ybll JS® 1 . 

JIjJI J> y 

• 5 j® 1 ^ iJaj aJ ^^JLrf-T_j iljOp jb. 

A^ij y J. > < ll .i» 1 1 JjJj ijJUiSit Jbii p_j~n y Aili 

• C.. A .. tf )lj !_..>« ll jb. 

• Jl*JL> 0Jl jli. 

JtJLil J >y 

• til~o J j&j i J J j. 

• £»Uail J JU-Jl Jj. 

Pl> ciy 

• jjuaJ! ou.'yi J j. 

• UL.SII J&J. 

• iUL-U JUJl yfj. 

* b» ^ 

• kiij ^jj Lf*i dii-pjj tdLa*i> U*xJl J iJj-ftj. 

• 4 jLa^<sJ! (JjijJl JL*uaj LjjJI cijU-j. 

• J*\j Jail asj j y J^-t 5ij. 

• yl JiJl M Je\j Jl J JaI yJl JlyJl 5j^Jp uU.^I 4b j. 

• «Pjjili <£j>' 

• y-i UJ A^Pj jOi Js- feitt UJ *J.I OAj. 
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fUaJl i_i j>- 

• W ^ s^'j o 1 u>- 

• 4-l*J |1 j A+*Jj <w~Lp 

• «'y ^ oA U.A 9 - 

• «u* i^ijf j »\j* juir ^ 

f UiJl 

• <dL»t ^ JU»Li JJU»! <dxi j t<dLS p 0t>» 

• ui*i j* #*- J 51 ^* oA 9 - 

• <£Jji (C.jS3l >J». 

• *JL»t jjp ^ ^ 

• LfL»l jjp ^ 5^J-( |JJs>. 

• (jjbj fliill Jkj t^lpj Jli. 

• J* ^ Vj St vUVlj Jjt J». 

^l&l 

• i_iJl^ i_>jlp jr. 

• 

• J 51 * • 

• jwt £*u» jr. 

• j& o*iJ>- J 5 "- 

• ^ ou jr. 

• u>'j js-. 

• J*". 

• ollO. (il £*“ J 5 ”- 

• >_j-- VJ a* cSjlJi *ta JS”. 

• js~ jr. 

• *A| o* r*'J ^ I s*^- ^ o* ^ ■ 

• S-^ tjjjj* o* ^3 ‘Sr J '- s,: - S-^ O* ^■ 
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• j .JL jjj* JA ^. 


• «Jl ja <*£ 

• <JlP ^ 

• ^ j&o'r*' 

• iJLUJL ^ 

• IJJ (w-j-iJLi 

• ti* ^ ^ 

• ^ ji ^ 

• *~iJ jAiA* J&\a ^-Ul ,yi oi SjiP *jilj ^ 

• *iif. gL U ,_^LJl ^jIp jSo illt t>^fsr «■jilj IJ iS' 

• i_j ilS” liJljL liJUip <_jJ^Jl ^jlp Istj_jJ ^ 

• JiJl iLJ ja «^uSll 3 X 
• c5jjj i—~i*J' 3 j£ 

• Ujpj c a 15 UoJl 3jiT 

• **Uj3 »iJL* Lwm^jI 3Jb-^J\j 

• 'M o* j t&jl 'M j 'j 'M j*>~ J* o- 

• *W? ^co-Up ^Ul aJj OjcajjI L» J5** 

• 3 o*ajw? 4 ^Ss^i-l oji LlS" 


f*Jl ^ 

9 JLij jkJLij iJLii**o ( JajJL 3 Jjjadl ilsLj^J. 

• iiL~ij t_oljw ^ *i yu U ( _ r -LJt ja iiL$jJ. 

• *~P ij* yji is 3 - *V«J' iiUf! c?- 

• *yrt|l jJU'^-J. 

• Ji***® JJ^cd (j-J. 

• ci^bj ei^b^l £* 

• cJsLap 3£• 

• ch> gaji j*t jip jj. 

• J^jp l)L£)U 3 ytS' jjjUlj ^15 U l^jL li 

• *'a *jli i)j (/>' OLJ. 
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• Jliil OLJ ja JJLp-t JU-I OLJ. 

• Ji J**- JA. 

• djj*- O'- 

• vj jjSC; )ij igij vt l*. 

• jUiipV' £* ai ji*}\ ^jt U_j tjtJldVt £a L». 

• oJL^Jiw* o~^~ f jS"T O'- 

• s Ja^A *L m oj^s- d~*- ja. 

• pLjpS/l LjjJl Jl ^li>-l ^jA, 

• ,Ui^\ %J*H\ Ji c l^l JA. 

® 4j^oaJI AmIp 1 r -o 1 jJL$ djj^rlj c3 ^ipI Cr** 

• i^aJl «iijjt jS^Jt “4Jjj |1 (>*. 
• »iJL* aJ<up ^Ojli t j-*. 

Djiit (-*jp- 

• *ip Jl*J <3)1 Up U VJ ji*i il)t ja j £t (oT <—>jiij hJp OLpf L» VJ L^*1 p jSLio dit ja j£\ <3)1 ^ju. 

• 3^' O—*■ OijJ' (•-"• 

• t/jslil l<-~. 

• oV_j<* A*\)a ^Jp Jjtj ioJ* ijJlsi JA OjJI j^ju. 

•sUaJl i—ijp- 

• y>l_jJaJL) V Jp JJL J—Jt j t y‘UJI 1 pw> ^ yJ-J! 

• iilit <j3j kiL >^p 

• lilLsi ^ J*aij V_j ^ J+0. 

jUiiil i— i jp- 
• Jjii_ii *it>u jJoJi j*>u. 

• <3)1 (JJJA jju (JJJL»\ £jA J^0. 

• <3lt jjp o-L<ai OIS” (jp ^L>. 

9 JijJlj PpUpj _jlJlj PpUpj c jy<aJlj ^Jrl 

OyJl 

• o^ pUp aapIpt UjJI liljt 0liJLlp. 

• 3^liJl *JLJLiU lili dJLlp. 

9 4jj j J^bu>-t lili ^Ju^mJIj 'M^Ip. 
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• AJjbillj j ilblj aJL^I^ lb tiJLip. 

• 'ot-jJ 0_jSj tjj-i jOi Jc-. 

• uv>A' j- 1 * 

• ^j^sj ol j-L)l x ip. 

• OjjP «JuAi» .JuT A^ij ^-Uaj C^5!t-P. 

• *<J OhsS' «-* J*s cA 

Ui*J» ^ 

• >u»ij *_,il illt i*jiiil 5 jIp. 

• i-jj JA OL-J^fl U L^J illt 5 jIp. 

• i iilaUl j oNIjit OLc^l SAp. 

• 4 JLL »bp. 

• *JUJ*U-Ubp. 

• 5 *J>' o* J**- 

• olpljaJl |t g -1° J^-J olibdl IjjjP. 

® Jg-^H t Jjjjc* <_.!< aJ ip jJ»b ^JLaL* yS' . 

• oi-l *£jp JJaJ JjAl aJp. 

j.Ia!1 <3 ^>- 

® jLipI UjJI AjjL^aj • 

• jljSPl AJLiijl Jl 0^LJl 

• 5> JS" <)• 

• Jli<^py A-^-Uail cr~*~ <3- 

• l^P J J cbhJLJ* j (J. 

• *i* ji j-iJ' J*l*j js»=- j^ 1 -' 

• A^iJ ^ptji *•!,ti^L» 

• o\ia v^JlTj olyh Jbl$* ^ jli. 

• “jj *** 1 ^ i *^ 'jy 1 y j ‘J 1 * 1 & (il 'jy- 

• LfUl jjp ^ LffU* t>* , - j y- 

• jlpO (_£JUU jyi t jU. 

l_*Ujl <_>jS- 

• s—^' JA jjlS" ^ jo=- v>jS|I ja JJi. 

• Jji. 
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• JA Ji. 

• JL-Jrt JtjUl ^ jrS/t Ali. 

• jt *j jli» {j» jj Oy*j ijaLJ-t iii. 

• 4-1p c~Lit LfriJt yf JU- J\ 

® jcf- L^JlP tajJLaJl ^Japl y* 1 -- ji ^ip viijjUi. 

• ^Lip 0 '*f tC|t^i j^SsJ t tJJ. 

• (1^1 l_-5!-ly ^ 4l_jiil jip Jji. 

uv*~!l >-*>»- 

• _jAt jL»i k_— 

• LuJl sLLiJt s _^. 

• JUbU ixii\ 

• a>Jl s-r-. 

# c--o.*plt >_■••-'. 

ijuiJl i J>j>- 

• >t)Ul JLP ji. 

• 0 J-i . 

• cA* J JWt L» J'>J' j&- 

• ‘j* 0*M Y> “j** 1 LS^-y- ^ O' u-^ 1 -T'- 

• lUs-ljJlj il_,pt ^ dJLjl y *-J jJ. 

• £*j~> j-i. 

• jjJLalLi j-i. 

plil i —t J>- 

• JtUlj jj-lou JiUl^ J>. jy 4»l t£JUfc 

® jLJl <»<>1 *Ap t yx^o a)J| A«w*£«^- y*2 I yjJ*\ 

j\j)\ J»y 

• oUOj AjjpT ^ ,ji Jj_}. 

• »'_>* «V.JA ijjlp- J* £ij- 

• ,iib J& Jij. 

• ll)L—a-^lj jj& Ijjlj. 
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eiit fV j/- 
• p* ot ^ («j o* cA* ^ • 

• \j-~x V j j£i.l (y*b V. 

*Ul J>y- 

• Jljj Jip JOi-4. 


• iJj-i jwo. 


• dLi ^Jail jwo J. 

• ( JJL*Jl JL^ij (_£jjU jwj. 
• J^Ul ji~*- 

• aJIp TjuT il Oj. 
• fjUal' (^' f J* u'* ^ |iUaii ^ j-ujl fji. 


jAP X*^ 4Ul C5^ ^ C5^^J tAJ^P 4^1 

1093 <Ll*# ^1 jjiJl jjiljj ^Jrj aJ Ipo jjlj «uJdl jJj aJ Attl. 


0414. TA’DZIM : DIANTARA IBADAH DAN ETIKA 

Banyak orang yang salah dalam memahami hakikat ta’dzim / penghormatan dan hakikat ibadah. 
Sehingga mereka mencampur diantara keduanya dan mengatakan bahwa segala bentuk ta’dzim 
adalah suatu ibadah atau pengabdian kepada orang yang dihormati. Maka, berdiri, mencium 
tangan, menghormati Nabi saw dengan menggunakan kata “Ya Sayyidina” dan “Ya Nabiyallah”, 
kesemuanya menurut mereka adalah suatu hal yang mendatangkan pada bentuk penyembahan 
pada selain Allah ta’ala. Sebenarnya, itu adalah suatu pemahaman yang sangat bodoh dan 
melebih-lebihkan yang tidak diridhoi Allah dan RasulNya serta suatu bentuk pemberatan yang 
sangat tidak disukai oleh syariat Islam. 

Ketahuilah, Adam, manusia pertama dan hamba Allah pertama yang sholih dari jenis manusia. 
Allah telah memerintahkan para malaikat untuk bersujud kepadanya sebagai bentuk pemuliaan 
dan penghormatan terhadap ilmu yang ada padanya dan sebagai pemberitahu kepada para 
malaikat akan terpilihnya Adam diantara para makhlukNya. Allah ta’ala berfirman, (“Dan ketika 
Aku berkata kepada para malaikat, ‘Bersujudlah kalian kepada Adam.’ Maka mereka bersujud 
kecuali iblis. Iblis berkata, ‘Apakah aku harus bersujud kepada makhluk yang dicipta dari tanah?’). 
Dalam ayat yang lain dijelaskan, (“Aku (: iblis) lebih baik dari dia (: Adam). Engkau ciptakan aku 
dari api dan Engkau ciptakan dia dari tanah.”), dalam ayat yang lain, (“Kemudian kesemua 
malaikat bersujud kecuali iblis. Dia tidak mau bila termasuk diantara orang-orang yang bersujud.”). 

Para malaikat menghormati / memuliakan makhluk yang dimuliakan Allah, sedangkan iblis 
sombong dan tidak mau bersujud kepada makhluk yang dicipta dari tanah. Iblis adalah makhluk 
pertama yang melakukan qiyas dalam urusan agama dengan pendapatnya sendiri dan berkata, 
“Aku lebih baik darinya.” Alasan yang dia pakai adalah iblis dicipta dari api sedangkan adam 
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dicipta dari tanah, sehingga dia tidak mau memuliakannya dan tidak mau bersujud kepadanya. 

Iblis adalah makhluk pertama yang sombong dan tidak mau memuliakan makhluk yang dimuliakan 
Allah, sehingga iblis tertolak dari rahmat Allah karena kesombongannya terhadap seorang hamba 
yang sholih. Itu adalah sebuah bentuk kesombongan terhadap Allah, karena bersujud sebenarnya 
adalah kepada Allah karena Dia telah memerintahkannya. Allah telah menjadikan sujud kepada 
Adam sebagai bentuk pemuliaan dan penghormatan kepada Adam dan Adam termasuk golongan 
yang meng-esakan Allah. 

Diantara dalil yang menjelaskan tentang penghormatan kepada orang-orang sholih, antara lain, 
Allah berfirman dalam haknya Yusuf, (“Dan dia mendudukkan ayahnya diatas singgasana dan 
mereka bersujud kepadanya (: Yusuf)”, adalah sebagai bentuk penghormatan dan pemuliaan 
terhadap Yusuf dari saudara-saudaranya. Dimungkin bersujud diperbolehkan dalam syariat 
mereka, atau seperti sujudnya para malaikat kepada Adam sebagai bentuk pemuliaan, 
penghormatan dan bentuk kepatuhan terhadap perintah Allah sebagai bentuk tafsiran dari mimpi 
Yusuf, karena mimpi seorang nabi adalah wahyu. 

Adapun nabi Muhammad saw, maka Allah berfirman, (“Sesungguhnya Aku telah mengutusmu 
sebagai saksi, pembawa kabar gembira dan yang menakut-nakuti, supaya mereka beriman 
kepada Allah dan RasulNya dan mereka memuliakannya”). Allah berfirman, (“Hai orang-orang 
yang beriman! Janganlah kalian mendahului dihadapan Allah dan RasulNya”). Allah berfirman, 
(“Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kalian meninggikan suara kalian diatas suara Nabi”). 
Allah juga berfirman, (“Janganlah kalian menjadikan panggilan kepada rasul diantara kalian seperti 
panggilan sebagian kalian kepada yang lainnya”). Allah telah melarang mendahului beliau dalam 
perkataan dan adab yang buruk adalah mendahului beliau dalam ucapan. Sahi ibn Abdillah 
berkata, “Janganlah kalian berkata sebelum beliau bersabda dan ketika beliau bersabda, maka 
dengarkanlah dan perhatikanlah.” 

Para sahabat melarang dari mendahulukan dan tergesa-gesa mendatangi suatu urusan sebelum 
beliau mendatanginya dan tidaklah mereka memfatwakan suatu hal dari berperang atau urusan 
agama lainnya melainkan dengan perintah beliau dan mereka tidak berani mendahului beliau. 
Kemudian Allah menasehati dan menakut-nakuti mereka dengan berfirman, (“Bertaqwalah kalian 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah maha mendengar lagi maha tahu”). Salma berkata, 
“Bertaqwalah kalian kepada Allah dalam menyia-nyiakan hak hakNya dan menelantarkan 
kemulianNya. Sesungguhnya Dia maha mendengar perkataan kalian dan maha mengetahui 
perbuatan kalian.” 

Kemudian Allah melarang umat dari menaikkan suara diatas suara beliau, seperti sebagian dari 
mereka yang mengeraskan suaranya kepada yang lain. Abu Muhammad Makki berkata, “Artinya, 
janganlah kalian mendahului beliau dalam perkataan, mengeraskan suara ketika berbincang dan 
memanggil nama beliau seperti diantara kalian memanggil yang lainnya. Akan tetepi, muliakanlah 
beliau, agungkanlah dan panggillah beliau dengan panggilan yang mulia, seperti ‘Ya Rasulallah’ 
atau ‘Ya Nabiyallah’ seperti yang telah difirmankan Allah, (“Janganlah kalian menjadikan panggilan 
kepada Rasul diantara kalian seperti panggilan diantara kalian kepada yang lainnya.”) 

Kemudian Allah menakut-nakuti mereka dengan terhapusnya amal mereka jika mereka melakukan 
itu semua. Ayat tersebut turun dalam jama’ah yang mendatangi Nabi saw lalu mereka menyeru 
beliau, “Ya Muhammad! Keluarlah dan temui kami.” Kemudian Allah menghina mereka dengan 
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‘bodoh’ dan mensifati mereka dengan ‘kebanyakan mereka adalah orang-orang yang tidak 
berakal.’ 

Amr ibn al ‘Ash berkata, “Tidak seorangpun yang lebih aku cintai dibandingkan Rasulullah dan 
tidaklah ada yang lebih mulia dibandingkan beliau. Tidaklah aku mampu memenuhi mataku ini dari 
beliau karena memuliakan beliau. Seandainya aku diminta untuk mensifati beliau, maka sudah 
tentu aku tidak akan mampu karena aku tidak pernah memenuhi mataku ini dengan melihat 
beliau.” (HR. Muslim dalam al-Shahih kitab iman bab islam menghancurkan agama sebelumnya) 

At-Tirmidzi telah meriwayatkan dari Anas, Sesungguhmya Rasulullah saw suatu hari keluar 
menemui para sahabat muhajirin dan anshar dan pada saat itu mereka sedang duduk. Diantara 
mereka ada Abu Bakar dan Umar. Tidak seorangpun dari mereka yang mengangkat 
pandangannya kepada beliau melainkan Abu Bakar dan Umar, karena keduanya melihat beliau 
dan beliaupun melihat mereka berdua. Keduanya tersenyum kepada beliau dan beliaupun 
tersenyum kepada keduanya.” 

Usamah ibn Syarik berkata, “Aku mendatangi Nabi saw dan para sahabat berada disekeliling 
beliau yang seakan-akan diatas kepala mereka terdapat burung. Mengenai sifat beliau, ketika 
beliau bersabda maka orang-orang yang duduk disitu akan menundukkan kepalanya yang seakan- 
akan ada burung diatas kepala mereka. Diantara penghormatan yang dilakukan para sahabat 
kepada beliau adalah tidaklah beliau berwudhu melainkan mereka akan memperebutkan air sisa 
wudhu beliau dan hampir-hampir saja mereka berkelahi untuk mendapatkannya. Tidaklah beliau 
meludah melainkanludah itu akan jatuh ditangan mereka lalu mereka menggosok-gosokkannya 
dimuka dan tubuh mereka. Tidaklah sehelai rambut beliau jatuh melainkan mereka akan berebut 
untuk mendapatkannya. Ketika beliau berkata-kata, maka mereka akan memelankan suara 
mereka ketika berada disamping beliau. Dan tidak pernah mereka menajamkan pandangannya 
kepada beliau.”. 

Ketika Usamah kembali ke Ouraisy, dia berkata, “Wahai kaum Ouraisy! Sesungguhnya aku telah 
mengunjungi Kisra di istananya, Oaishar di istananya dan Najasyi di istananya. Demi Allah, belum 
pernah aku melihat seorang rajanya kaum seperti Muhammad dimata para sahabatnya.”. Al 
Thabrani dan ibn Hibban dalam kitab shohinya telah meriwayatkan dari Usamah ibn Syarik, dia 
berkata, “Kami duduk disisi Nabi saw yang seakan-akan ada burung diatas kepala kami. Tidak ada 
orang diantara kami yang berkata kemudian orang-orang mendatangi beliau dan bertanya, 
‘Diantara para hamba Allah, siapakah yang paling disukai Allah?’ beliau menjawab, ‘Yang paling 
baik akhlaknya.” Seperti yang telah dijelaskan dalam al Targhib (juz 4 halaman 187). 

Abu Ya’la dalam kitab shahihnya telah meriwayatkan dari al Barra’ ibn ‘Azib, dia berkata, “Suau 
hari aku sangat ingin bertanya kepada Rasulullah tentang suatu perkara, namun aku 
mengakhirkannya selama dua tahun karena kewibawaan yang beliau meliki.” 

Al Baihaqi telah meriwayatkan dari al Zuhri, dia berkata, “Seorang sahabat anshor telah bercerita 
kepadaku, sesungguhnya Rasulullah saw ketika berwudhu atau berludah, maka para sahabat 
akan memperebutkan ludah beliau kemudian mereka mengusapkannya ke muka dan kulit mereka. 
Rasulullah saw bertanya, “Kenapa kalian melakukan itu?” mereka menjawab, “Kami mencari 
berkahmu.” Kemudia rasulullah saw bersabda, “Barangsiapa ingin dicintai Allah dan RasulNya, 
maka benarkanlah hatids, penuhilah amanah dan jagan sakiti tetangga kalian.” Seperti yang 
dijelaskan dalam al Kanz (juz 8 halaman 228) 
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Kesimpulannya, terdapat dua perkara besar yang harus dikaji. Pertama, kewajiban memuliakan 
Nabi saw dan meninggikan derajat beliau melebihi makhluk yang lain. Kedua, mengesakan sifat 
ketuhanan berkeyakinan bahwa Allah adalah esa dalam dzat, sifat dan perbuatanNya. 
Barangsiapa memiliki keyakinan bahwa ada yang menyekutui Allah dalam dzat, sifat atau 
perbuatan, maka dia telah melakukan perbuatan syirik seperti orang-orang musyrik yang telah 
meyakini sifat Tuhan bagi berhala dan mereka menyembahnya. Dan barangsiapa yang 
merendahkan martabat Rasulullah maka dia telah melakukan kemaksiatan atau melakukan 
kekufuran. 

Adapun orang yang berlebih-lebihan dalam memuliakan beliau dengan bentuk apapun dan tidak 
mensifati beliau dengan sifat-sifat Tuhan, maka dia telah benar dan telah menjaga dari sisi 
ketuhanan dan kerasulan. Itu adalah perkataan yang sangat pas, tidak lebih dan tidak kurang. 
Ketika ditemukan dalam perkataan orang mukmin tentang penyandaran suatu hal kepada selain 
Allah, maka diwajibkan untuk membawanya pada majaz ‘aqli dan tidak ada jalan untuk 
mengkafirkannya, karena majaz ‘aqli juga digunakan dalam al Qur’an dan sunnah. 

0440. MAKALAH : Problematika dan Human Error 

Al-quran telah menjelaskan kelebihan dan kesempurnaan manusia, bahkan kekurangan manusia 
yang lebih hina dari hewan. Manusia memiliki beberapa potensi besar untuk mengembangkan 
dirinya sendiri menjadi khalifah di muka bumi ini, tetapi pertanyaan mendasar yaitu apa manusia 
itu ? Dan apa problematika jiwanya ? 

Mahmud Abbas Al-Uqqad dalam Almajmu’ah al-kamilahnya jilid 5 hlm. 80 menyebutkan bahwa 
manusia adalah hewan yang berbicara, hewan madani dengan tabiatnya, roh tinggi yang jatuh ke 
bumi dari langit, hewan yang luhur. Definisi tersebut menurutnya diantara definisi-definis yang 
masyhur dan universal karena universal dari segi keistimewaan akalnya, universal dari segi 
hubungannya dengan sosial, melihat definisi manusia dengan sifat ini kepada kisah kesalahan 
yang terjadi pada Adam ketika memakan dari sebagian pohon pengetahuan sebab disesatkan 
oleh syaitan, melihat kepada runtutan manusia di antara macam-macam hidup menurut madzhab 
perkembangan (madzhab al-tathawwur). Tetapi dalam coretan ini tidak akan di paparkan pendapat 
para pemikir tentang manusia melalui buku-bukunya yang diterjemahkan dalam bahasa arab 
seperti buku 


jSi a* j> VjJLi) , 


dan lain- lain. 

Unsur yang terkandung dalam manusia ada dua, membangun dan merusak, kedua unsur ini pasti 
terjadi dalam diri manusia disadari ataupun tidak. Manusia berakal sehat tidak akan membuat 
dirinya rusak bahkan binasa dari muka bumi ini, oleh karena itu, problematika jiwa manusia yang 
mendasar berasal dari diri sendiri, baik dalam merespon sebuah kehidupan pribadi maupun 
hubungan kehidupan pribadi dengan orang lain. Karena sepintar apapun seseorang, maka tidak 
akan terlepas dari problematika hidup, sehingga dalam dirinya mempunyai beberapa pengalaman 
berharga yang bisa dijadikan acuan atau nilai tersendiri untuk menghadapi kehidupan berikutnya. 
Penulis yakin setiap orang mempunyai jawaban masing-masing dari pertanyaan kedua, oleh 
karena itu, perlu dikemukakan secara global jawabannya melalui coretan ini yang membuat 
pembaca mengerutkan kening untuk memahami makna dari problematika yang dituangkan secara 
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global, diantara problematika jiwa manusia yaitu ketakutannya menghadapi kematian dan terpisah 
dari dunia serta orang-orang tercinta, merasa sia-sia dan tidak ada dari manifestasi hidup, merasa 
terisolasi di muka bumi, kelemahan manusia untuk menghadapi suka dan duka, takut lapar dan 
hilangnya rizki, was-was yang mengguncang jiwa manusia, iri dan dengki yang mengakibatkan 
permusuhan dan perpecahan, gelisah jiwa dan pengaruh-pengaruhnya yang merusak, egoisme, 
sombong dan mengikuti kedzaliman dan tindak kesewenang-wenangan, sifat ingkar dan 
perpecahan manusia, putus asa dan patah semangat, hilangnya kejujuran dan keikhlasan, 
terburu-buru dan tidak sabar. 

Setiap manusia mempunyai mindset sendiri dalam menghadapi problematika melalui sifat, konsep 
dan tataran aplikatif masing-masing, senantiasa bergumul dan berinteraksi demi terciptanya 
masyarakat yang berpotensi dan melangkah lebih maju dalam strata kehidupannya. Disinilah 
manusia tertantang untuk memahami hidup sebaik-baiknya. Good luck !!!. [ Johaeri Irhas 
Nyongkerj. 

(Tidak ada istilah gagal, yang ada adalah belajar. Kalau kita tidak mendapat pelajaran dari 
kegagalan itulah kegagalan yang sesungguhnya) 

0472. Tashawuf Jawa : Sedulur Papat Limo Pancer ?? 

PERTANYAAN: 

Dalam adat jawa dan madura ada istilah "tarenan se empak" bahkan dibuat acara 
selamatan..bagaimanakah soal itu ? 

JAWABAN : 

Edy Humaidi 

Dalam istilah jawa ada istilah Sedulur papat limo Pancer, rupane = Marmati, Kakang kawah, adi 
ari ari lan Rah.Jimone Pancer = puser/pusar. Apa semacam syukuran kelahiran ? Menurut ilmu 
kejawen (jawa) sebelum manusia lahir ketika masih janin bayi di temani 4 saudara dan mengikut 
ilmu kejawen juga qorin adalah salah satu saudara kita, apa kah benar kenyataan nya, mari 
sama2 kita selidik sejarah dari ilmu kejawen ini, namun jika terdapat kesilapan mohon di maafkan, 
maklum bukan ahlinya he..he... 

Dalam adat dan ajaran jawa dikenal istilah 'SEDULUR PAPAT KELIMA PANCER'. PANCER 
adalah diri kita., setiap manusia mempunyai empat saudara ketika masih berupa janin, mereka 
menjaga pertumbuhan manusia didalam kandungan Ibu. Anak pertama yaitu KETUBAN atau 
KAWAH, ketika Ibu melahirkan yang pertama keluar adalah ketuban karena itu dianggap sebagai 
Saudara Tua. Setelah itu saudara kandung yang lebih muda yaitu ARI-ARI, Tembuni atau 
pembungkus janin dalam rahim. ARI-ARI memayungi tindakan sang janin dalam perut Ibu yang 
mengantarkan sampai ke tujuan yaitu ikut keluar bersama sang bayi. 

Berikutnya DARAH inipun saudara sang janin, tanpa adanya darah janin bukan saja tak bisa 
tumbuh tapi juga akan mengalami keguguran. Saudara berikutnya yaitu PUSAR ia sebagai sarana 
yang menghantarkan zat makanan dari sang ibu kepada janin. Umumnya orang menganggap 
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bahwa KETUBAN, ARI-ARI, DARAH dan TALI PUSAR adalah wahana atau alat yang dibutuhkan 
untuk pertumbuhan janin dalam perut. Begitu bayi dilahirkan semua itu akan dianggap tidak 
berfungsi lagi dan tak ada sangkut pautnya dalam kehidupan... dan yang demikian ini merupakan 
pandangan Materialistik padahal begitu besar maknanya dan pengertiannya bila dilihat dari sudut 
Metafisik. Saudara kita itulah yang menjaga kita dalam kehidupan ini yang kembali ke anasir bumi, 
air, udara dan api hanyalah ke empat jasadnya, namun dari segi spiritualnya masih menyertai 
kehidupan kita. 

Coba kita bandingkan dengan kenyataan Rosululloh SAW bahwa tatkala kita lahir ada teman kita 
yang diistilahkan beliau sebagai Qorin Dan tatkala ditanya oleh para sahabat Rosul "Fa anta ya 
Rosululloh..? (apakah engkau juga lahir diikuti Qorin wahai - Rosululloh..?" maka dijawab: "Na'am 
fa aslama bihi" (benar, tapi telah ku aslama kan/ ku islamkan dia) dan tidak menyeruku melainkan 
kepada kebaikan semata.. 

Menurut ilmu kejawean lagi, qorin jika tidak di aslama kan maka dia akan membawa sifat maksiat 
karena jika suatu saat nanti seorang insan mau bertobat maka si qorin tadi sudah keenakan 
dialam maksiat dan akan menggoda kita untuk balik lagi berbuat maksiat. Sementara qorin yang 
sudah di-aslamakan maka jika kita tenggelam atau terjerumus di jurang maksiat datanglah si qorin 
itu dengan sekuat kemampuannya untuk ikut mengangkat dan menyadarkan kita kembali ke jalan 
Alloh.. qorin yang telah aslama tak rela pancernya (diri kita) kemaksiatan. Itulah sebab lagi Rosul 
kemudian menyatakan :"... tapi telah Ku aslama kan dia (qorin) dan dia(qorin) tidak "menyeruku" 
melainkan hanyalah yang baik2 saja.." 

Ayat Al Our'an tentang Qorin : ”Wa qoola qoriinuhuu haazaa maa ladayya ‘atiid” (QS QOOF 
[50]:23). Artinya:”Dan yang menyertai dia berkata: "Inilah (catatan amalnya) yang tersedia pada 
sisiku.” 

“Qoola qoriinuhuu Robbanaa maa ath-ghoituhuu wa laakin kaana fii dholaalim ba’id” (Q.S. QOOF 
[50]: 27). Artinya:“Yang menyertai dia berkata (pula): "Ya Tuhan kami, aku tidak menyesatkannya 
tetapi dialah yang berada dalam kesesatan yang jauh". 

Mengambil dari Kitab Kidungan Purwajati tulisannya dimulai dari lagu Dhandanggula yang 
bunyinya sebagai berikut: 

Ana kidung ing kadang Marmati Amung tuwuh ing kuwasanira Nganakaken saciptane Kakang 
Kawah puniku Kang rumeksa ing awak mami Anekakake sedya Ing kuwasanipun Adhi Ari-Ari 
ingkang Memayungi laku kuwasanireki Angenakken pangarah Ponang Getih ing rahina wengi 
Ngrerewangi ulah kang kuwasa Andadekaken karsane Puser kuwasanipun Nguyu-uyu sabawa 
mami Nuruti ing panedha Kuwasanireku Jangkep kadang ingsun papat Kalimane wus dadi pancer 
sawiji Tunggal sawujud ingwang. 

Pada lagu diatas, disebutkan bahwa “Saudara Empat” itu adalah Marmati, Kawah, Ari - ari 
(plasenta/ tembuni) dan Darah yang umumnya disebut Rahsa. Semua itu berpusat di Pusar yaitu 
berpusat di Bayi. 

Jelasnya mereka berpusat di setiap manusia. Mengapa disebut Marmati, kakang Kawah, Adhi Ari 
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- Ari, dan Rahsa? Marmati itu artinya Samar Mati (Takut Mati)! Umumnya bila seorang ibu 
mengandung sehari - hari pikirannya khawatir karena Samar Mati. Rasa khawatir tersebut hadir 
terlebih dahulu sebelum keluarnya Kawah (air ketuban), Ari - ari, dan Rahsa. Oleh karena itu 
Rasa Samar Mati itu lalu dianggap Sadulur Tuwa (Saudara Tua). Perempuan yang hamil saat 
melahirkan, yang keluar terlebih dahulu adalah Air Kawah (Air Ketuban) sebelum lahir bayinya, 
dengan demikian Kawah lantas dianggap Sadulur Tuwa yang biasa disebut Kakang (kakak) 
Kawah. Bila kawah sudah lancar keluar, kemudian disusul dengan ahirnya si bayi, setelah itu 
barulah keluar Ari - ari (placenta/ tembuni). 

Karena Ari - ari keluar setelah bayi lahir, ia disebut sebagai Sedulur Enom (Saudara Muda) dan 
disebut Adhi (adik) Ari-Ari. Setiap ada wanita yang melahirkan, tentu saja juga mengeluarkan Rah 
(Getih=darah) yang cukup banyak. Keluarnya Rah (Rahsa) ini juga pada waktu akhir, maka dari itu 
Rahsa itu juga dianggap Sedulur Enom. Puser (Tali pusat) itu umumnya gugur (Pupak) ketika bayi 
sudah berumur tujuh hari. Tali pusat yang copot dari pusar juga dianggap saudara si bayi. Pusar 
ini dianggap pusatnya Saudara Empat. Dari situlah muncul semboyan ‘Saudara Empat Lima 
Pusat’ 

Keempat nafsu yang digambarkan oleh ke empat hewan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

Amarah : Bila manusia hanya mengutamakan nafsu amarah saja, tentu akan selalu merasa ingin 
menang sendiri dan selalu ribut/ bertengkar dan akhirnya akan kehilangan kesabaran. Oleh 
karena itu, sabar adalah alat untuk mendekatkan diri dengan Allah SWT. 

Supiyah / Keindahan : Manusia itu umumnya senang dengan hal hal yang bersifat keindahan 
misalnya wanita (asmara). Maka dari itu manusia yang terbenam dalam nafsu asmara/ berahi 
diibaratkan bisa membakar dunia. 

Aluamah / Serakah : Manusia itu pada dasarnya memiliki rasa serakah dan aluamah. Maka dari 
itu, apabila nafsu tersebut tidak dikendalikan manusia bisa merasa ingin hidup makmur sampai 
tujuh turunan. 

Mutmainah / Keutamaan : Walaupun nafsu ini merupakan keutamaan atau kebajikan, namun bila 
melebihi batas, tentu saja tetap tidak baik. Contohnya: memberi uang kepada orang yang 
kekurangan itu bagus, namun apabila memberikan semua uangnya sehingga kita sendiri menjadi 
kekurangan, jelas itu bukan hal yang baik. 

Maka dari itu, saudara empat harus diawasi dan diatur agar jangan sampai ngelantur. Manusia 
diuji agar jangan sampai kalah dengan keempat saudaranya yang lain, yaitu harus selalu menang 
atas mereka sehingga bisa mengatasinya. Kalau Manusia bisa dikalahkan oleh saudara empat ini, 
berarti hancurlah dunianya. Sebagai Pusat, manusia harus bisa menjadi pengawas dan menjadi 
patokan. Benar tidaknya silakan anda yang menilai. 

SEDULUR PAPAT LIMA PANCER DAN SISTEM KE MALAI KATAN 

Setelah Islam masuk P.JAWA kepercayaan tentang saudara empat ini dipadukan dengan 4 
malaikat di dunia Islam yaitu Jibril, Mikail, Isrofil, Ijro’il. Dan oleh ajaran sufi tertentu di sejajarkan 
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denga ke’empat sifat nafsu yaitu: Nafsu Amarah, Lawwamah, Sufiah dan Mutmainah. 

Pertama Jibril atau dalam bahasa ibrani Gabriel artinya pahlawan tuhan fungsinya adalah 
penyampai informasi, didalam islam dikenal sebagai penyampai wahyu pada para nabi. Dalam 
konsep islam Jawa Jibril diposisikan pada kekuatan spiritual pada KETUBAN. Ada pandangan 
yang menyatakan setelah N.Muhammad wafat maka otomatis Jibril menganggur karena beliaulah 
orang yang menerima wahyu terakhir. 

Tapi tidak demikian dalam pandangan Jawa, setiap orang di sertai Jibrilnya. Hakikatnya hanya 
ada satu Jibril di alam raya ini tapi pancaran cahayanya ada dalam setiap diri, seperti Ruh tidah 
pernah dinyatakan dalam bentuk jamak didalam Al-Quran. Tetapi setiap diri mendapat tiupan ruh 
dari tuhan dan ruh tersebut menjadi si A, si B, si C Dst.. satu tetapi terpantul pada setiap cermin 
sehingga seolah2 setiapm cermin mengandung Ruh, dan manusia sebenarnya adalah cermin bagi 
sang diri, setiap diri menerima limpahan cahayanya. 

Diantara limpahan cahayanya adalah Jibril yang menuntun setiap orang. Jibril akan menuntun 
manusia kejalan yang benar, yang telah membersihkan dirinya, membersihkan cerminnya, 
membersihkan hatinya. Jibril lah yang menambah daya agar teguh dan tebal keimanan 
seseorang, dalam khasanah jawa Jibril berdampingan dengan Guru sejati, bersanding dengan diri 
Pribadi. Jibril tidak mampu mengantarka diri Nabi ke Sidratul Muntaha dalam Mij’raj beliau juga 
diceritakan ketika Jibril menampakan diri kehadapan rasul selalu ditemani malaikat mulia lainnya 
yaitu Mikail isrofil Ijroil. 

Jelas kiranya bahwa kahadiran ketuban ketika membungkus janin ternyata disertai saudara2nya 
yang lain. Ditinjau dari keddudukannya yang keluar paling awal maka disebut sebagai kakak atau 
kakang (saudara tua ) si bayi, begitu bayi lahir maka selesailah sudah tugas ketuban secara fisik, 
tetapi exsistensi ketuban secara ruhaniah ia tetap menjaga dan membimbing bayi tersebut sampai 
akhir hayat, secara extensi Jibril diciptakan setelah malaikat Mikail, dan Tali Pusar ada lebih dulu 
dari pada selaput yang membungkus janin di pintu rahim (cervix) 

Ke Dua Malaikat Israfil. Menurut hadis malaikat Israfil diciptakan setelah penciptaan Arsy 
(Singgasana Tuhan ) disebut sebagai malaikat penggenggam alam semesta, ia meniup Terompet 
Pemusnahan Dan Pembangkitan, la digambarkan menengadah ke atas untuk melihat jadwal 
kiamat yang ada di Lawh Al Mahfuzh. 

Israfil di sepadankan dengan ari-ari, tembuni atau Placenta, Ari-Ari adalah yang memayungi sang 
janin sampai ketempat tujuan dialah yang memberikan keamanan menyalurkan makanan dan 
kenyamanan pada janin dengan ari-ari ini kehidupan berlangsung dalam janin. Exsistensi Ari-ari ini 
disejajarkan dengan malaikat Israfil Dalam kelahiran janin, Ari-ari diterima sebagai saudara muda 
(adik). 

Meskipun jasadnya telah tak ada lagi ari-ari tetap memberikan perlindungan bagi manusia setelah 
dilahirkan. Dari sisi keberadaanya malaikat Israfil dicipta terlebih dahulu dari pada malaikat Mikail 
dan Jibril As. Israfil diyakini sebagai Pelita Hati Bagi manusia agar hatinya tetap terang, Itulah 
sebabnya sejahat-jahatnya manusia masih ada secercah cahaya dalam hatinya tetap ada 
kebaikan yang dimilikinya meski hanya sebesar debu... 
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Yang ketiga adalah Malaikat Mikail, Salah satu malaikat yang menjadi pembesar para malaikat.. 
Tugas malaikat Mikail adalah Memelihara Kehidupan. Dalam hadis diceritakan bahwa malaikat 
Mikail mengemban tugas memelihara pertumbuhan pepohonan, kehidupan Hewan juga Manusia.. 
Dialah yang mengatur angin dan hujan dan membagi rejeki pada seluruh mahluk. 

Pada konsep sedulur papat yang sudah di sesuaikan dengan ajaran Islam, Tali Pusar merupakan 
Lokus, tempat dudukan bagi malaikat Mikail dia merupakan tali penghubung bagi kehidupan 
manusia.Zat zat makanan, Oksigen dan Zat yang perlu dibuang dari tubuh janin agar tidak 
meracuni tubuh janin. Subhanallah.. Dia telah mengatur kehidupan manusia dalam rahim melalui 
malaikat malaikatnya. 

Mikail dipandang orang jawa sebagai saudara yang memberikan sandang, pangan dan papan, 
Jika seseorang memohon perlindungan tuhan maka Mikail yang akan menjalankan perintah Tuhan 
untuk melindunginya. 

Ke Empat adalah Malaikat Ijroil. Malaikat Maut yang dipercaya sebagai yang bertanggung jawab 
akan Kematian. Kehadirannya amat ditakuti Manusia.. Jika ajal telah tiba maka ia akan Me 
wafatkan manusia sesuai waktunya. 

Dalam konsep sedulur papat Malaikat maut ini ternyata saudara Manusia sendiri bukan orang lain 
dan ia tidak akan menyalahi tugasnya bila seseorang belum sampai ajalnya dia tak akan 
mewafatkannya.. Dia hadir untuk meringankan penderitaan manusia, saudara sejati pasti 
melindungi bila yang bersangkutan selalu dijalan yang benar. Bayangkan bila manusia tidak bisa 
mati tetapi hidupnya menderita..? apa tidak tersiksa..? bayangkan bila ada orang yang mau mati 
aja sulitnya bukan main.. Nauzubillah.. 

Ijroil disebut sebagai kekuatan Tuhan yang berada didalam Darah, Dalam kehidupan sehari hari 
Ijroil bertugas untuk menjaga hati yang suci, Jika hati terjaga kesuciannya maka ketakutan akan 
hidup menderita dan kematian akan tak ada lagi. 

Jika ajal telah sampai maka Ijroil mengorganisasi malaikat lainnya, mengorganisasi saudara 
saudara lainnya untuk mengakhiri hidupnya. Permana yang memberikan kekuatan pada sang Jiwa 
diangkat keluar tubuh, sehingga tubuh tak dapat lagi dikendalikan oleh jiwa. Ruh penyambung 
hidup kita lepas., tubuh menjadi lunglai lak berdaya dan ini bentuk umum kematian bagi manusia., 
loh kok gitu yaa..? Nah yang tidak umum yaaa.. bila Sang Diri Sejati manusia mampu memimpin 
saudara-saudaranya untuk melepaskan Jiwa manusia kealam Gaib. Orang demikian sudah 
mempu menyongsong kematiannya dengan benar, dia memberitahukan pada sanak dan 
saudaranya kapan kematiannya akan datang. 

Semua saudara gaib ini sudah menjadi satu dengan tubuh kita, ketika dalam rahim sendiri-sendiri 
wujudnya, tapi ketika sang Bayi sudah lahir hanya ada satu wujud. Empat saudara kita tetap 
menyertai kita dalam wujud Ruh dan Tidak Kasat Mata. 

Ada kutipan Ayat dalam Al-Quran yang perlu di simak.. ” In Kullu nafsin lamma alayha hafizh” 
Artinya ‘Setiap diri niscaya ada penjaganya’ Atau “Wa huwa al-qahir fawq iba’dih wa yusril 
alaykum hafazhah hatta idza ja’a ahadakum al-mawt tawaffathu rusuluna wahum la yufarrithun” >’ 
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Dialah yang berkuasa atas semua hambanya. Dan dia mengutus kepada kalian Penjaga-Penjaga 
untuk melindungimu. Jika seseorang sudah waktunya mati, maka utusan-utusan kami itu 
mewafatkannya tanpa keliru” 

Simbolisasi sedulur papat limo pancer dalam perwayangan 

Semar sebagai pamomong keturunan Saptaarga tidak sendirian, la ditemani oleh tiga anaknya, 
yaitu; Gareng, Petruk, Bagong. Ke empat abdi tersebut dinamakan Panakawan. Dapat disaksikan, 
hampir pada setiap pegelaran wayang kulit purwa, akan muncul seorang ksatria keturunan 
Saptaarga diikuti oleh Semar, Gareng, Petruk, Bagong. Cerita apa pun yang dipagelarkan, ke lima 
tokoh ini menduduki posisi penting. Kisah Mereka diawali mulai dari sebuah pertapaan Saptaarga 
atau pertapaan lainnya. Setelah mendapat berbagai macam ilmu dan nasihat-nasihat dari Sang 
Begawan, mereka turun gunung untuk mengamalkan ilmu yang telah diperoleh, dengan 
melakukan tapa ngrame. (menolong tanpa pamrih). 

Dikisahkan, perjalanan sang Ksatria dan ke empat abdinya memasuki hutan. Ini menggambarkan 
bahwa sang ksatria mulai memasuki medan kehidupan yang belum pernah dikenal, gelap, penuh 
semak belukar, banyak binatang buas, makhluk jahat yang siap menghadangnya, bahkan jika 
lengah dapat mengacam jiwanya. Namun pada akhirnya Ksatria, Semar, Gareng, Petruk, Bagong 
berhasil memetik kemenangan dengan mengalahkan kawanan Raksasa, sehingga berhasil keluar 
hutan dengan selamat. Di luar hutan, rintangan masih menghadang, bahaya senantiasa 
mengancam. Berkat Semar dan anak-anaknya, sang Ksatria dapat menyingkirkan segala 
penghalang dan berhasil menyelesaikan tugas hidupnya dengan selamat. 

Mengapa peranan Semar dan anak-anaknya sangat menentukan keberhasilan suatu kehidupan? 
Semar merupakan gambaran penyelenggaraan Illahi yang ikut berproses dalam kehidupan 
manusia. Untuk lebih memperjelas peranan Semar, maka tokoh Semar dilengkapi dengan tiga 
tokoh lainnya. Ke empat panakawan tersebut merupakan simbol dari cipta, rasa, karsa dan karya. 
Semar mempunyai ciri menonjol yaitu kuncung putih. Kuncung putih di kepala sebagai simbol dari 
pikiran, gagasan yang jernih atau cipta. Gareng mempunyai ciri yang menonjol yaitu bermata kero, 
bertangan cekot dan berkaki pincang. Ke tiga cacat fisik tersebut menyimbolkan rasa. Mata kero, 
adalah rasa kewaspadaan, tangan cekot adalah rasa ketelitian dan kaki pincang adalah rasa 
kehati-hatian. Petruk adalah simbol dari kehendak, keinginan, karsa yang digambarkan dalam 
kedua tangannya. Jika digerakkan, kedua tangan tersebut bagaikan kedua orang yang 
bekerjasama dengan baik. Tangan depan menunjuk, memilih apa yang dikehendaki, tangan 
belakang menggenggam erat-erat apa yang telah dipilih. Sedangkan karya disimbolkan Bagong 
dengan dua tangan yang kelima jarinya terbuka lebar, artinya selalu bersedia bekerja keras. 

Cipta, rasa, karsa dan karya merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Cipta, rasa, 
karsa dan karya berada dalam satu wilayah yang bernama pribadi atau jati diri manusia, 
disimbolkan tokoh Ksatria. Gambaran manusia ideal adalah merupakan gambaran pribadi 
manusia yang utuh, dimana cipta, rasa, karsa dan karya dapat menempati fungsinya masing- 
masing dengan harmonis, untuk kemudian berjalan seiring menuju cita-cita yang luhur. Dengan 
demikian menjadi jelas bahwa antara Ksatria dan panakawan mempunyai hubungan signifikan. 
Tokoh ksatria akan berhasil dalam hidupnya dan mencapai cita-cita ideal jika didasari sebuah 
pikiran jernih (cipta), hati tulus (rasa), kehendak, tekad bulat (karsa) dan mau bekerja keras 
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(karya). Simbolisasi ksatria dan empat abdinya, serupa dengan ‘ngelmu’ sedulur papat lima 
pancer. Sedulur papat adalah panakawan, lima pancer adalah ksatriya. [ Sumber : http:// 
www.jagoannews.com/blog/2012/06/07/sedulur-papat-lima-pancer/] 

0490. MUSIK DAN TARIAN SEBAGAI PEMBANTU 
KEHIDUPAN BERAGAMA 

Hati manusia diciptakan oleh Yang Maha Kuasa bagai sebuah batu api. la mengandung api 
tersembunyi yang terpijar oleh musik dan harmoni serta menawarkan kegairahan bagi orang lain, 
di samping dirinya. Harmoni-harmoni ini adalah gema dunia keindahan yang lebih tinggi, yang kita 
sebut dunia ruh. la mengingatkan manusia akan hubungannya dengan dunia tersebut, dan 
membangkitkan emosi yang sedemikian dalam dan asing dalam dirinya, sehingga ia sendiri tak 
berdaya untuk menerangkannya. Pengaruh musik dan tarian amat dalam, menyalakan cinta yang 
telah tidur di dalam hati - cinta yang bersifat keduniaan dan inderawi, ataupun yang bersifat 
ketuhanan dan ruhaniah. 

Sesuai dengan itu, terjadi perdebatan di kalangan ahli teologi mengenai halal dan haramnya musik 
dan tarian dalam kegiatan-kegiatan keagamaan. Suatu sekte, Zhahariah, berpendapat bahwa 
Allah sama sekali tak dapat dibandingkan dengan manusia, seraya menolak kemungkinan bahwa 
manusia bisa benar-benar merasakan cinta kepada Allah. Mereka berkata bahwa manusia hanya 
bisa mencinta sesuatu yang termasuk dalam spesiesnya. Jia ia “benar-benar” merasakan sesuatu 
yang ia pikir sebagai cinta kepada Sang Khalik, kata mereka hal itu tak lebih daripada sekadar 
proyeksi belaka, atau bayang-bayang yang diciptakan oleh khayalannya, atau suatu pantulan cinta 
kepada sesama mahluk. Musik dan tarian, menurut mereka, hanya berurusan dengan cinta 
kepada makhluk, dan karenanya haram dala mkegiatan keagamaan. Jika kita tanya mereka, 
apakah arti “cinta kepada Allah” yang diperintahkan oleh syariat, mereka menjawab bahwa hal itu 
berarti ketaatan dan ibadah. Kesalahan ini akan kita sanggah pada bab yang akan membahas 
kecintaan kepada Allah. Saat ini, baiklah kita puaskan diri kita dengan berkata bahwa musik dan 
tari tidak memberikan sesuatu yang sebelumnya tidak ada di dalam hati, tapi hanyalah 
membangunkan emosi yang tertidur. Oleh karena itu, menyimpan cinta kepada Allah di dalam hati 
yan gdiperintahkan oleh syariat itu sama sekali dibolehkan. Malah ikut serta dala mkegiatan- 
kegiatan yang memperbesarnya patut dipuji. Di pihak lain, jika hatinya penuh dengan nafsu 
inderawi, musik dan tarian hanya akan menambahnya; karena itu, terlarang baginya. Sementara 
itu, jika mendengarkan musik hanyalah sebagai hiburan belaka, maka hukumnya mubah. Karena, 
sekadar kenyataan bahwa musik itu menyenangkan tidak lantas membuatnya haram, 
sebagaimana mendengarkan seekor burung berbunyi; atau melihat rumput hijau dan air mengalir 
tidak diharamkan. Watak tak-berdosa dari musik dan tarian yang diperlakukan sekadar sebagai 
hiburan, juga dibenarkan oleh hadis shahih yang kita terima dari Siti Aisyah yang meriwayatkan: 

Pada suatu hari raya, beberapa orang Habsyi menari di masjid. Nabi berkata kepadaku, “Inginkah 
engkau melihatnya?” Aku jawab, “Ya”. Lantas aku diangkatnya dengan tangannya sendiri yang 
dirahmati, dan aku menikmati pertunjukan itu sedemikian lama, sehingga lebih dari sekali beilau 
berkata, “Belum cukupkah?” 

Hadis lain dari Siti Aisyah adalah sebagai berikut: 

Pada suatu hari raya, dua orang gadis datang ke rumahku dan mulai bernyanyi dan menari. Nabi 
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masuk dan berbaring di sofa sambil memalingkan mukanya. Tiba-tiba Abu Bakar masuk dan, 
melihat gadis-gadis itu bermain, dia berseru: “Hah! Seruling setan di rumah Nabi!” Nabi menoleh 
karenanya dan berkata: “Biarkan mereka, Abu Bakar, hari ini adalah hari raya.” 

Terlepas dari kasus-kasus yang melibatkan musik dan tarian yang membangunkan nafsu-nafsu 
setan yang telah tidur di dalam hati, kita dapati adanya kasus-kasus yang menunjukkan mereka 
sama sekali halah. Misalnya nyanyian orang-orang yang sedang menjalankan ibadah haji yang 
merayakan keagungan Baitullah di Makkah, yang dengan demikian mendorong orang lain untuk 
pergi haji; dan musik yang membangkitkan semangat perang di dara para pendengarnya dan 
memberikan mereka semangat untuk memerangi orang-orang kafir. Demikian pula, musik-musik 
sendu yang membangkitkan kesedihan karena telah berbuat dosa dan kegagalan dalam 
kehidupan keagamaan juga diperbolehkan: seperti misalnya musik Nabi Daud, nyanyian 
penguburan yang menambah kesedihan karena kematian tidak diperbolehkan, karena tertulis 
dalam al-Qur’an: “Jangan bersedih atas apa yang hilang darimu.” Di pihak lain, musik-musik 
gembira di pesta-pesta, seperti perkawinan dan khitanan atau kembali dari perjalanan, hukumnya 
halal. 

Sekarang kita sampai pada penggunaan musik dan tarian yang sepenuhnya bersifat keagamaan. 
Para sufi memanfaatkan musik untuk membangkitkan cinta yan glebih besar kepada Allah dalam 
diri mereka, dean dengannya mereka seringkali mendapatkan penglihatan dan kegairanan ruhani. 
Dalam keadaan ini hati mereka menjadi sebersih perak yan gdibakar dalam tungku, dan mencapai 
suatu tingkat kesucian yang tak akan pernah bisa dicapai oleh sekadar hidup prihatin, walau 
seberat apapun. Para sufi itu kemudian menjadi sedemikian sadar akan hubungannya dengan 
dunia ruhani, sehingga mereka kehilangan segenap perhatiannya akan dunia ini dan kerapkali 
kehilangan kesadaran inderawinya. 

Meskipun demikian, para calon sufi dilarang ikut ambil bagian dalam tarian mistik ini tanpa 
bantuan pir (syaikh atau guru ruhani)nya. Diriwayatkan bahwa Syaikh Abul-Qasim Jirjani, ketika 
salah seorang muridnya meminta izin untuk ambil bagian dalam tarian semacam itu, berkata: 
“Jalani puasa yang ketat selama tiga hari, kemudian suruh mereka memasak makanan-makanan 
yang menggiurkan. Jika kemudian engkau masih lebih menyukai tarian itu, engkau boleh ikut.” 
Bagaimanapun juga, seorang murid yang hatinya belum seluruhnya tersucikan dari nafsu-nafsu 
duniawi - meskipun mungkin telah mendapat penglihatan sepintas akan jalur tasawwuf - mesti 
dilarang oleh syaikhnya untuk ambil bagian dalam tarian-tarian semacam itu, karena hal itu hanya 
akan lebih banyak mendatangkan mudharat daripada mashlahatnya. 

Orang-orang yang menolak hakikat ekstase (kegairahan) dan pengalaman-pengalaman ruhani 
para sufi, sebenarnya hanya mengakui kesempitan pikiran dan kedangkalan wawasan mereka 
saja. Meskipun demikian, mereka haruslah dimaafkan, karena mempercayai hakikat suatu 
keadaan yang belum dialami secara pribadi adalah sama sulitnya dengan memahami kenikmatan 
menatap rumput hijau dan air mengalir bagi seorang buta, atau bagi seorang anak untuk mengerti 
kenikmatan melaksanakan pemerintahan. Karenanya seorang bijak, meskipun ia sendiri mungkin 
tidak mempunyai pengalaman tentang keadaan-keadaan tersebut, tak akan menyangkal 
hakikatnya. Sebab, kesalahan apa lagi yang lebih besar daripada orang yang menyangkal hakikat 
sesuatu hanya karena ia sendiri belum mengalaminya! Mengenai orang-orang ini, tertulis dalam 
al-Qur’an: “Orang-orang yang tidak mendapatkan petunjuk akan berkata, ‘Ini adalah kemunafikan 
yang nyata’.” 
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Sedang mengenai puisi erotis yang dibaca pada pertemuan-pertemuan para sufi - yang banyak 
orang merasa keberatan terhadapnya - mesti kita ingat bahwa jika dalam puisi seperti ini disebut- 
sebut tentang pemisahan dari atau persekutuan dengan yang dicintai, maka para sufi - yang amat 
cinta pada Allah - menggunakan ungkapan semacam itu untuk menjelaskan pemisahan dan 
persekutuan dengan Dia. Demikian pula, “jalan-jalan buntuk yang gelap” dipakai untuk 
menjelaskan kegelapan kekafiran; “kecerahan wajah” untuk cahaya keimanan; dan “mabuk” 
sebagai ekstase (kegairanan) sang sufi. Ambil sebagai misal, bait dari sebuah puisi berikut ini: 

Mungkin sudah kuatur anggur beribu takaran 

Tapi, sampai ‘kau habis mereguknya tiada kegembiraan kaurasakan 

Dengan itu penulisnya bermaksud untuk mengatakan bahwa kenikmatan agama yang sejati taka 
akan bisa diraih lewat perintah resmi, tapi dengan rasa tertarik dan keinginan. Seseorang boleh 
jadi telah banyak berbicara dan menulis tentang cinta, keimanan, ketakwaan dan sebagainya, tapi 
sebelum ia sendiri memiliki sifat-sifat ini, semuanya itu tak bermanfaat baginya. Jadi, orang-orang 
yang mencari-cari kesalahan para sufi, karena sufi-sufi tersebut sangat terpengaruh - bahkan 
sampai mencapai ekstase - oleh bait-bait seperti itu, hanyalah orang-orang dangkal dan tak 
toleran. Onta sekalipun kadang-kadang terpengaruh oleh lagu-lagu Arab yang dinyanyikan 
penunggangnya sehingga ia akan berlari kencang, memikul beban berat, sampai akhirnya 
tersungkur kelelahan. 

Meskipun demikian, orang-orang yang mendengar syair pada sufi berada dalam bahaya dikutuk, 
jika ia menerapkan syair-syair yang didengarnya itu untuk Allah. Misalnya, ketika ia dengar syair 
seperti “Engkau berubah dari kecenderungan-semulamu”, ia tak boleh menerapkannya untuk Allah 
- yang tak boleh berubah - melainkan untuk dirinya dan ragam suasana hatinya sendiri. Allah 
bagaikan mentari yang selalu bersinar, tetapi bagi kita kadang-kadang cahaya-Nya terhalang oleh 
beberapa obyek yang ada di antara kita dan Dia. 

Diriwayatkan bahwa beberapa ahli mencapai tingkat ekstase sedemikian rupa sehingga diri 
mereka hilang dalam Allah. Demikian halnya dengan Syaikh Abul-Hasan Nuri yang ketika 
mendengar seuntai syair tertentu, terjatuh dalam keadaan ekstase dan menerobos ke dalam 
ladang yan gpenuh dengan batang-batang tebu yang baru dipotong, berlari kian-kemari sampai 
kakinya berdarah penuh luka dan akhirnya mati tak lama sesudah itu. Dalam kasus-kasus 
semacam itu, beberapa orang berpendapat bahwa Tuhan telah benar-benar turun ke dalam 
manusia, tapi ini adalah kesalahan yang sama besar dengan yang dilakukan oleh seseorang yang 
ketika pertama kali melihat bayangannya di cermin, berpendapat bahwa ia telah tersatukan 
dengan cermin itu, atau bahwa warna-warni merah-putih yang dipantulkan oleh cermin adalah 
sifat-sifat bawaan cermin itu. 

Keadaan-keadaan ekstase yang dialami para sufi beragam, sesuai dengan emosi-emosi yang 
dominan di dalamnya, yakni cinta, ketakutan, nafsu, tobat dan sebagainya. Keadaan-keadaan ini, 
sebagaimana kita sebut di atas, dicapai seringkali tidak hanya sebagai hasil mendengarkan ayat- 
ayat al-Qur’an, tetapi juga syair yang merangsang. Sementara orang keberatan terhadap 
pembacaan syair, sebagaimana juga al-Qur’an, pada kesempatan-kesempatan seperti itu. Tapi 
mesti diingat bahwa tidak seluruh ayat al-Qur’an dimaksudkan untuk membangkitkan emosi - 
seperti misalnya, perintah bahwa seorang laki-laki mesti mewariskan seperenam hartanya untuk 
ibunya dan sebagainya untuk saudara perempuannya, atau bahwa seorang wanita yang ditinggal 
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mati suaminya mesti menunggu empat bulan sebelum boleh menikah lagi dengan orang lain. 
Sangat sedikit orang dan hanya yang sangat peka sajalah yang bisa tercebur ke dalam ekstase 
keagamaan oleh ayat-ayat seperti itu. 

Alasan lain yang membenarkan penggunaan syair, juga ayat-ayat al-Qur’an, dalam kesempatan- 
kesempatan seperti ini adalah bahwa orang-orang telah sedemikian akrab dengan al-Qur’an, 
banyak di antaranya bahkan telah menghafalnya, sehingga pengaruh pembacannya telah 
sedemikian ditumpulkan oleh perulangan yang berkali-kali. Seseorang tidak bisa selalu mengutip 
ayat-ayat al-Qur’an baru sebagaimana yang bisa dilakukan dengan syair. Suatu kali ketika 
beberapa orang Arab Badui mendengarkan al-Qur’an untuk pertama kalinya dan menjadi sangat 
tergerak olehnya, Abu Bakar berkata kepada mereka, “Kami dulu pernah seperti kamu, tetapi 
sekarang hati kami telah mengeras,” berarti bahwa al-Qur’an telah kehilangan sebagian 
pengaruhnya atas orang-orang yang akrab dengannya. Dengan alasan yang sama, Khalifah Umar 
biasa memerintahkan para peziarah haji ke Makkah agar segera meninggalkan tempat itu 
secepatnya. “Karena,” katanya, “saya khawatir, jika kalian menjadi terlalu akrab dengan Kota Suci 
itu, ketakjuban kalian terhadapnya akan sirna dari hati-hati kalian.” 

Ada pula penggunaan nyanyian dan peralatan musik - sepreti seruling dan genderang - secara 
tak berbobot dan sembrono, paling tidak di mata masyarakat awam. Keagungan al-Qur’an tak 
pantas, meskipun sementara, dikaitkan dengan hal-hal seperti ini. Diriwayatkan bahwa sekali 
waktu Nabi saw. memasuki rumah Rai’ah putri Mu’adz. Beberapa orang gadis-penyanyi yang ada 
di sana secara tiba-tiba mulai mengalunkan nyanyiannya untuk menghormati beliau. Beliau 
dengan segera meminta mereka untuk berhenti, karena puji-pujian bagi Nabi adalah tema yang 
terlalu sakral untuk diperlakukan demikian. Akan timbul pula bahaya jika ayat-ayat al-Qur’an 
dipergunakan secara khusus, sehingga pendengar-pendengarnya akan mengaitkannya dengan 
penafsiran mereka sendiri, dan hal ini terlarang. Di pihak lain, tak ada bahaya yang mungkin timbul 
dalam menafsirkan baris-baris syair dengan berbagai cara, karena memang makna yang diberikan 
seseorang atas suatu syair tak harus sama dengan yang diberikan oleh penulisnya. 

Bentuk lain dari tarian-tarian mistik ini adalah dengan melukai diri sendiri sembari mengoyak- 
ngoyakkan pakaian. Jika hal ini adalah hasil dari suatu keadaan ekstase murni, maka tak ada 
sesuatu yang bisa dikatakan untuk menentangnya. Tapi jika hal ini dilakukan oleh orang-orang 
yang sok disebut “ahli”, maka hal ini adalah suatu kemunafikan belaka. Dalam setiap hal, orang 
yang paling ahli adalah yang mampu mengendalikan dirinya, hingga ia benar-benar berasa wajib 
untuk memberikan penyaluran kepada perasaan-perasannya. Diriwayatkan bahwa seorang murid 
Syaikh Juaid, ketika mendengar sebuah nyanyian pada suatu pertemuan para sufi, tak bisa 
menahan diri sehingga mulai memekik dalam keadaan ekstase. Junaid berkata kepadanya: “Jika 
kaulakukan hal itu sekali lagi, jangan tinggal bersamaku lagi.” Setelah kejadian itu, sang anak 
muda berusaha untuk menahan dirinya. Tapi pada akhirnya pada suatu hari emosinya sedemikian 
kuat terbangkitkan sehingga, setelah sedemikan lama dan sedemikian kuat tertekan, ia 
melontarkan pekikan dan kemudian mati. 

Kesimpulannya, dalam menyelenggarakan pertemuan-pertemuan semacam itu, perhatian mesti 
diberikan kepada tempat dan waktu, dan bahwa tidak ada pemirsa dengan niat yang tak patut ikut 
hadir di dalamnya. Orang-orang yang ikut serta di dalamnya mesti duduk berdiam diri, tidak saling 
melihat, menundukkan kepala - sebagaimana dalam shalat - dan memusatkan pikiran mereka 
kepada Allah. Setiap orang mesti waspada terhadap segala sesuatu yang mungkin terilhamkan ke 
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dalam hatinya, dan tidak melakukan gerakan-gerakan apa pun yang bersumber dari rangsangan 
sadar-diri belaka. Tetapi jika ada seseorang di antara mereka yang bangkit dalam keadaan 
ekstase murni, maka segenap orang yang hadir mesti bangkit pula bersamanya, dan jika ada 
sorban seseorang yang tanggal, maka orang lain pun mesti meletakkan sorbannya. 

Meskipun hal ini merupakan hal baru dalam Islam dan tidak diterima dari para sahabat, mesti kita 
ingat bahwa tidak semua hal itu terlarang, melainkan hanya yang secara langsung bertentangan 
dengan syariat. Misalnya, shalat Tarawih. Shalat ini dilembagakan pertama kali oleh Khalifah 
Umar. Nabi saw. bersabda: “Hiduplah dengan setiap orang sesuai dengan kebiasaan dan 
wataknya.” Oleh karena itu, kita dibenarkan untuk mengerjakan hal-hal tertentu demi 
menyenangkan orang, jika sikap tidak-berkompromi akan menyakitkan hati mereka. Memang 
benar bahwa para sahabat tidak mempunyai kebiasaan untuk berdiri ketika Nabi saw. masuk, 
karena mereka tidak menyukai praktek ini; tetapi di daerah-daerah yang mempunyai kebiasaan 
seperti ini, dan tidak melakukannya akan bisa menimbulkan rasa tidak senang, lebih baik 
berkompromi dengannya. Orang-orang Arab punya kebiasaan sendiri, orang-orang Persia pun 
demikian, dan Allah tahu mana yang paling baik. 

[ dikutip dari Kimiya Sa'adah ]. 

0529. AKHLAQ : GHIBAH YANG DIPERBOLEHKAN 

PERTANYAAN: 

Ena'o Sinde 

Adakah ghibah yang diperbolehkan ? 

JAWABAN : 

Didin Banjarmasin 

Boleh ghibah dalam enam keadaan.... Sebagaimana keterangan dalam Riyaadhusshoolihiin Imam 
Yahya an-Nawawi: 

o* ^ 

J,! pjjaii ot ftjjllalil ’ill aJI d yP^ ^y* p-s'w’ Jp ^LJ i-iil il)t pipi 

iJi^j D!A» t<dll» y AiUail ^Js- ijJii jt aJ U^jvPj ^AsLaJIj Olki-Jt. 

Aif- ejSrjl» D!A» :J^ill iitjl jS» y*j) i<-p\ypi\ J,t ^yp\d\ ijj l j^iil jvji i AiUi^MI I^ltll 

UI y- DI5" liAJi x^ju jl oy» ( J^iil SJljl J,! J*Pyi\ eiypAA 

tAi* t) i)p Uj ? dUS a! tLiSo jt J J dt*Lui-VI :<AJliJl 

DIS" J J d^J d J*> 1* :d y>i d-s^iSlIj i»_J^-Sll tOrUJJ jJUr lA$i tdiJi j£j ? i^UaJl 

J,U; awI f.Li DI Ai* A-jA»- <_£ e jS”aa. 1*5” jJUr (juidl» tiiJLii ^aj ji- ja y *yJl a» Ai^i ? IaS” » y\ l y. 

$ U- (iLlij Oj^AJIj aljjJl ja L$A* \6y? j y AJJSj ^Ajl ja Oy>i~*il :^ljl 

AarUdJ 1 —-9rlj d< t(jyJLd.l. 

V Dt jjLaJ.1 «aJjjUt jt tiiJUi jjp jt tAiUlic jt tAplJOl jt «a^jLAw. jt tDLJl e jJ*L&a (J SjjLaJ.1 L 

a^-ws^jJI ajj aJ ^Jl &c£jUmJ.I j^Jo d^ «aJU-. 
J»jAo «aJU- DLj aJj»3 «aJUaj Aiidl jyai> ot i—iL^-j t|*i*Jl AiP As-L jt J,l L^aii» j lil L^j 
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j?.!» 2btj^aj <ol «Jl ciiiii <uip /'l cJU«jL| cfJLSJLi jjTiil J-«U: Jlij ,<ui Jalju bf UL»j tUijjjaJl JUaL DI 

DUJJ. 

DiJi ttibLU jf tbUli Dj£j dL UI j tlA U-bjs Dj£j M Dl> UI :lfgjarj ^^U U ^yu 'i/ ajVj aJ Dj£j Df 
Ai4 Dt ^ jyt-o Df j i*j j*s 'i/ j «aJU- yai i £. aUUJ Ai» Dib jf tjsis<aj jj» Jjjj «aLjJ UU Sj'i/j a*U aJ ji Dib jTi 

Aj (JjUZ**o J f Ul_AZ~j'i/l ^lp. 

Jjjj tUil» JIjj»S/I ajUa-j i^j^^il -U-f j t^Ul Sj^Lsfl^j t jj»jb| V yi jAlsJ.lT aipJj jf aJLm L I jj&U Dj^j Df 

ebjTi bf j^T t»--** ejlD j£j Df 'i/l c«_j _jj*JI jj» ej\*> ajTi j» j 4 j ‘aj jAL£ U ajTi j_js«b t3b»UJl jjj»S/I. 

Siibij (*-$AJj*j jUr (*AjUj ‘J_j^-S/Ij S ( _ ? *pS/Ij t^S/lj £jpS/I j (jU^S/l^ iu^ib UjjSj» DUD^I DlT liy» ti_A!j*Jl I^obJl 

Jjt DlT dlb jju *Juy j£j»f ‘ u ,aidl A4*- ^jU a»*>Us>I 
As*-s«-jaJl *DjJ^U-^/I j* Lgij'ib SaJp UjiTfj pUJUjl UjTi c-jLw*f A£%j aA^a. 

Masaji Antoro 

a -^ 1 2 3 L$b : 

10 - bJ UJJl Lfei J-LJ SL I flliiJl j» a jUj ^j^Jl ^Sb Jii Ua £»j t Dlb ^ UjUl Abfij jCjs*JI UbJl ^ jl^fil 
jjj»6l libbj b$J 'i/l aJI J jjjsjJl jTj*j S/ ^y (_/»jP jib ^ jy^i\ dQj i UtLjajJl jj» Lfc» '. 

Df jTib t AjJli jj» Aibsajl { Js- IjSi aJ jf aJ Uj»jUj j^UliJlj OliaLJl (^1 jt i ia a of j*jUaliJ . j*-liiil : Jjfil 

Ibi \jk Isf-ij Ii5" ^ U^3 . ( 2 ) 

(2) J» 472 / 10 t^jUSi t aj j*<ai.i i^j^Ji J o 339 / 16 oTjiii ^«Urij « <-->b^Ji 1» 303 ji^”i^i 

DbJl jU j-io 173 ^JUsLaJl i jjjab^Jl . 

lir jl^j O^li : j^uJl ifljl jju *jjJi y j, (j-J Jji of aJLjj . <_jI_j-^JI ^J\ (^«UJl ijj ^ScuJl jvjij jju AjUi^'i/l : ^liil 
UI y- d\S" li/US JLwaij D^a c jSoJl illjl ei yal* dyjj i liJUi _p»jj AiP- a . (1) 

Ai» jjjatiUJl ^ ^Ju Jo Uj ? ^/ ilii aJ . Ii5y jf jf : ^UJJ J jl) of aJUj : f.Uiuj'i/l : i^Jltil 

liT e jJi y DlT J^rj ^ J_jij U : J_ji ll)f J»_p-fil ‘ UrU«!! JjUr IJ 4 » i iUi J^J ? j*-UaJl 

‘ *^A ( 2 ) t jj‘Ut £*J liii" d Jyzpv Aj^i t dJJj yjj liT J*iJ U-jj jf ^ jj ^ jf 

j*i-“J AjIp aUI j_sbAa aJJI J J-Jj l ^^ i J j*ij . li«j*ujl (3) . . J^r j Dbi-J> bf DI aDI Jj-j> j b I I 4 Jjij aUI j . 


(1) 13^ bjlT ySAi kgj Jl ‘ (_^j*Jl <_jbTJl J» 303 jlTi^lj 1 Ajj-jai.1 J o 142 / 16 ^js-wa ^jD< 

j-jais-j c j^i J» 472 / 10 t£jUii ‘ ^j*«ii u^TJi J» 339 / 16 dT jii £j>-Sl ^«Urij t UaL*Ji i» 

DLJl jb j-io 173 jjJUa-UJI . 

(2) ^av^ ^jDi t (jjab^Jl Ja 472 / 10 t^jbJl i UiL-Jl Ja 13 “bj^Jl gij t Ajj-jail u^rjl J» 303 jlTi^l 

Ajj-jail Ja 142 /16 j*J—w» . 

(3) |*JL»v«j ( 507 / 9 <^ji4i ) c^jUv^i a»t. " . . ^5“*-^ dUa— bf di " : *u* iD-ju- (3 / 1338 ) 
(^j^Jl jTi UT a _prj jj» Diiij c j-iJl jj» ,jy>l»~Jl : ^IjJl . 

UjjjSJJ bJjja S-^'j ‘ ^U^r^ ‘ f JJ» ^• W- 

U yjj ajjabsJZj» dj jUm^JI JUP A^Du jba^&l . bJb . 
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.sl—ilplj JUaiLi M i aJ <ui*j |vJ lil /”4 j c DJUi _p«j jf L-aa It-i y c-dj lil : lilLJ . 

Aw^-^Jl I^Wsli aJL>- DL»j /UUi t «j/« aJLp c-ip-j . L*1 p ap jf j-L» /I .«.SjSj LgJLaiA c-dj lil : UjIj 

i—ij*J jf Sj/ Aj JjLS—J AjMj aJLp aJ t jdl S/"JL* t Aji—ij jf AiJpf ^jdl Lg^srJ /p L^J ^yu M AjMj aJ D_^J : L—aLp . 

aaL&—M l aajLj aj y*i MU . ( 1 ) 

D/3 of VI 4 <~->_j-*)l «j-*j s/'i {y*ij <. a> jaU«j Lj s/' i • <*At jf Ai^ij IjaUua D_j£j of : ^-^UJl 

(1) J» 143 t 142 /16 ^j_jJD c ^ij t ^yJi J» 303 ^jyli /Tityj <. a/LJi J» 14 t 13^ o j\ ^ 

AJ^I . 

/4 s—- «j/*J • (1) 

aj ajLjaj jL>r L*_p«jj £-k»fiIj ^^«pfilj jys<aiJlj tJjjfilj ^jpfilj jj^p^LS” u-iL Uj^aa 015” liy» . . ijy>*4l : jjol—Jl « 

Jjf DI S' «jJu oyydl /Cd J j i Uai^- Aj «/'i f>**j . (2) 

(1) J» 472 / 10 c^jLJi t aj j^. Li J» 143 /16 ^j/Ll |*4 —a ^/-j « aj j ^.ii 4« 303 i jis'iSli 

/«b/I J» 276 / 1 ^Ljj» ^M ap/J l «ptaMlj t JuiJLJt Js 14 J-jjJl 4 /sIa/ i . 
(2) 4»14 ya *-j/ £»jj t (_$j*Jl 4_jl/3l 4» 304^ (^J/LI /S"iSllj 4 AJj-jaJ.1 Js 143 /16 c£j/U (J—a JtPA-A’ ^/> 

/«L^Ji J» 472 / 10 (f jUi ^s»j t a/LJi . 

[ Al-Mausuuah al-Fiqhiyyah 33/335 ]. 

ajJl^JJ Jl y\ (J ^lJ Li^ aa j£- Dtj A-Jtil Dt jjpt (A-Jtil ^ ^Lj L» DLj «-aLj). 

<_jL»jt Ai»j jAj l L4 Ml aJ| Jj-js/I M /" ^jS^w» /sJp Li 
Dt /"/j t aLU» jj» AiLsfljl /p SjA» aJ jt AjVj aJ y£ jpj j^/sLaJIj OLkLJl J,l j*-Uaii Dt ^/Ja«JJ jy<^ <. j*iJaiil : JjS/l 

lilii t 145” J, jjptj c 145" ‘ i^4J« U!>L». 

AiP S jJ>rjL» 145” J-w*J D!A» : J^iil iitjl /p Aj jSi yv jl /. J /L» t <_j|j-s<aJl J,l ^«jsLaJI i Jj J^ill JVJ*j /p A)L*i^VI : 4 

UI y d\s~ liLii j-ja A) jl D^» c j^J>l iiljl J,l J-Ajlil «ij-jaij» dj^ij i ii4Ji J^-J- 
J 4 » « I4S3 D!A» jt t jt c (^“4^ : ‘ «Liauj^I : t^Jliil 

dUi /Ij ? ^p j/kil j/p- Ai* (jA^jl-l ^ ^ /> U j ? ^ j»t t dUi aJ . 

J jij L» : J/j Dt 4 »4 AsrL>JJ /W I4$i c liJLii 4 145" Jj«ij y*jj jt 4 145” Jjiij • 4/ DJLi45”j 

^ujdli Dlii £-*_) 4 Dis" ^ o* J 9 ^ *i ^ ‘ 4444 yij 4 I4T J*ij' A>rjj jt ^ jt t I4T «yt y> Dli" J arj £ 

I j j i j jlj 4 >D-J*x4-I DLjL» VjT DI 4 Alil (J y J b ! 4 (J>^ DI */" /4Jl JiA l JjUr 

(j*4-Aj aJp auI /-a) auI J_j —1 j. 

/U- diiij 4 i_^AJIj D-ja?«ii «IjjJl JJI ^w-jyJ.1 L^iA : eyj y dLiij 4 ^^ajj j-iJl y ^uJ-J.1 jj4/ : ^l/l 

Asrb»JJ 4_-J^-lj Jj 4 ijyJL-il 

/”4j Dt DJLJp 4_-j>tj 4 /Ui jju aiULaa jf « «»Up ^IJj^I jt « apI^jI jt « a^"jLSv» jf t aj jAbjaj» (J DI—jl iljLi—>1 U I 4 —«j 

jt C I4 a JjaAj jt 4 AjjALs^a jf ( AiUljA» D4J gJUaj ^ liJU/ i> ! »«- c . (jA 5 /Jl d-ASA- D^» 4 A>tws<aJl Afsr /p AiA A^i*j b» aJ 

Asij-jaj «/"ili Ai-*J £Jj-jaiib Ml (jA’/Jl (J-^ *4b c5jl-*4' /”4 j «ibjJl j4 jl 4 D4Ji. 


v.islamuna.info 








ADAB DAN AKHLAQ | 4713 1 


liLt jl 01 yJu^i J QjUS yj Qt OJLUi t Iajjp jt j-iJt jf lijJt jt a 5j~Jb i—ijj*j Ijlp ^yJij ^ ootj lil L^*j t 
<ul*j jl ISI jiiwJLi aJLj aJp t_.gr j L-p A*«ll a*LJIj |*Ip y JS’ Jj « liAJjj Vj. 
aJL>- QLo iiJLL»i i liJLijj <uii!.l jjC&i ot o.a. > - jv-UJl 4 ^p (_5-«l» jf J.J *syj L$jLi> c-jtj ISI L$i»j t 

<Gl <uil c iii!j «uJLf- QljgyS.il jf t JuJ-l liJLiJb J-«-^ Jlij c <ui JaJliu bf UL»j c 8g^>yg:,il JUdJL Ql Jg^uSoj 

OJUOJ ^ jfl jLlJj C 4 jLLS J AgtyAJ . 

btlj t U> U-U« Qj£j V Di) UI t Lff>rj U M <bVj <i Qj& V b! l$i»J 

aL»UJ <u» OliS |vl*j jt aJLj-J oIp ^Vj <uLp *J tibiS jS'S t--j*«-S ‘ QJl!S jt UL*l» Q_j^j qL 

4j ,JjLl_a jt tbULr^VI ^Lp Ai^ bt (3 y*^~i Qtj C Aj jSAJ Vj aJI>- d-/ i* a C 

Aj\[./9a j| ( j^«jb| iy j£j jjb LsstllS^ C AlPJb jl 4jL_jb |^Jhl_£ Qj£J Qt : ^UU 
VI t <~-> Ji*il (j'* «jbu aj£”S ^ t AJ jJ&b; b?. e £ Z j^ssiji i <U]gbJl JJ^S/I (J, jjj t LJJ» Jl _j-»Sll “bb^rj t (j«^il AS-tj c ^bJl 

al!bf yf -T t__«* ajljJr Q_j£> bf. 

t jj-jaiS/lj t J_j*-Sllj t ‘ jt-A’Sflj t £^Sllj ‘ (J S^c-S/15' : (.yib bjyw QL*J^I Dl^ liy» t oy yc .il : ^UJl 

t J,jf Q(i' ejvi) ydl _^ij (jAtaiiil A^gr ^Js- a5*>Us>I (• yij t ijyJ*sil Ayj dUij AAJ yu jU-. 

a b b. ^Js- 2LjiJl u ^b; bf abJbJl U £"z ^ aJL$i. 

ejj^iAl A?*-?fcs<aJl i^jilg-SlI a jA>\io LfUV^j c ab»i*il y ^jy^j " ab^-^l " <3 ^b>- jjf {“^V' o** Cr*J 

i bi A^jJl jlj^r ^Js- £*£ <_jLwi^I eJba 

[ Al-Adzkaar Li an-Nawaawy 1/340 ]. 

TERJEMAH: 

KONDISI YANG MEMPERBOLEHKAN GHIBAH (MENGGUNJING) 

Asal hukum ghibah adalah haram berdasarkan dalil-dalil yang tegas melarangnya, namun 
demikian Imam Nawaawi dan Ulama-ulama lain menuturkan kondisi-kondisi yang 
memperbolehkan seseorang menggunjing karena bertujuan yang dilegalkan syara’ yang tidak 
mungkin dapat dilakukan perbaikan kecuali tanpa melakukakan GHIBAH, kondisi tersebut adalah : 

1. TERANIAYA 

Diperbolehkan bagi orang yang teraniaya mengadukan penganiayanya pada penguasa, hakim, 
dan orang-orang yang memiliki kekuasaan untuk menghentikan penganiayaannya dengan 
menyebut langsung nama pelakunya, misalnya “Si Anu telah melakukan tindakan ini padaku” atau 
“Si Anu mengambil seseuatu dariku” dan sebagainya 

2. MEROBAH KEMUNGKARAN DAN KEMAKSIATAN PADA KEBENARAN 

Dengan menyebut nama pembuat kemaunkaran serta kemaksiatan pada seseorang yang di 
harapkan mampu merobahnya dengan berkata “Si Anu telah melakukan tindakan ini, maka 
cegahlah..!!” dengan tujuan menghilangkan kemungkaran bila tidak maka menggunjingnya 
hukumnya haram. 

3. DALAM RANGKA MEMINTA SARAN/NASEHAT 

Misalkan seseorang yang mengatakan : “Ayahku atau Saudaraku atau Si Anu menganiaya diriku, 
apa tindakan tersebut berhak ia lakukan ? Bagaimana caraku keluar dari masalah ini ? Bagaimana 
aku dapat memperoleh hak-hakku ?” Dan sebagainya. 

Yang demkian diperbolehkan karena ada kepentian menggunjingya, namun sebaiknya untuk 
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berhati-hati sebaiknya dalam rangka meminta saran ini tidak dikatakan pelakunya secara lansung 
semisal dengan pernyataan : "Bagaimana pendapat anda tentang seorang lelaki yang melakukan 
semacam ini ?” 

” Bagaimana pendapat anda tentang seorang suami atau istri yang melakukan semacam ini ?” dan 
semacamnya karena tujuan meminta saran dengan perkataan semacam inipun bisa ia dapatkan, 
meskipun penyebutan pelaku secara langsung juga diperbolehkan berdasarkan hadits dari Hindun 
ra saat ia meminta saran dari Nabi shallallaahu alaihi wasallam dengan berkata “Wahai rasulullah, 
sesungguhnya Abu Sufyan lelaki pelit., dst” dan Nabi pun tidak melarangnya. 

4. MEMBERI PERINGATAN PADA KAUM MUSLIMIN 

Menurut Imam Nawawy dalam permasalahan ini terdapat 5 gambaran : 

a. Menerangkan/menyebutkan cacatnya nama seseorang dalam sebuah riwayat hadits/saksi, 
kebolehan ghibah dalam hal ini disepakati ulama dalam rangka kemurnian syariat. 

b. Membicarakan seseorang dalam rangka musyawarah semacam hendak mengikat tali 
perkawinan 

c. Saat melihat seseorang yang hendak membeli suatu barang cirri yang tidak ia ketahui, untuk 
memberi petunjuk padanya bukan dalam rangka menghina atau merusak citra. 

d. Saat melihat seseorang yang hendak belajar agama dan ragu atas dua pilihan, agar tidak 
tersesat pada orang fasik dan ahli bid’ah maka boleh bagimu memberi nasehat padanya. 

e. Mengadukan seorang pimpinan pada atasannya atas ketidakprofesionalannya atau 
kefasikannya agar diketahui dan segera diganti supaya tidak tertipu dan dilanggengkan 
kepimpinannya. 

5. KEKURANGAN YANG TERANG-TERANGAN IA LAKUKAN 

Bila seseorang terang-terangan menjalani kefasikan atau kebid’ahannya, maka boleh 
menyebutkan cela yang secara jelas ia lakukan dan haram menyebutkan lainnya kecuali bila ada 
hal yang memperbolehkan penyebutan laiinya. 

6. PENAMAAN 

Boleh menyebutkan kekurangan orang lain bila justru ia lebih dikenal dan diberi julukan dengan 
kekurangannya seperti “Si Rabun, Si Pincang, Si Jereng, Si Cebol, Si Buta, Si Buntung” dan 
sebagainya asalkan tidak bertujuan merendahkan kekurangannya dan bila masih memungkinkan 
penamaan dengan selain kekurangannya tentu lebih utama dan bijaksana. Wallaahu A’lamu Bis 
Showaab 

0547. Menghilangkan Risau dan Was-was hati 

PERTANYAAN: 

Aninda Rias Rahayu 

Assalamu'alaikum wr.wb. Met Mlem Smua Yach,Q Cuman Pngen Nanya Apa Sech Obatnya 
Penyakit Hati Itu ? Akhir2 Nech Q G' Bisa Merasakan Kedamaian Selalu Was2 & Risau Aja. 

JAWABAN : 

Ahmad Hanafi 

Tips menghilangkan was-was & risau antara lain : 

1. Istigamah dalam keimanan (iman & tagwa. red). Alloh SWT befirman : 
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"Sesungguhny orang2 yang berkata, "Tuhan kami adalah Alloh" kemudian mereka meneguhkan 
pendiriannya maka malaikat akan turun kepadanya (dg bekata) "Janganlah engkau merasa takut 
& jangan pula bersedih hati, & bergembiralah dengan surga yang telah dijanjikan kepadamu 
(QS.41/30) 

2. Perbanyak istigfar 

Dari Ibnu Abbas RA, Rosululloh bersabda,' "Barangsiapa melanggengkan istigfar, maka Alloh akan 
menjadikan dari setiap kesulitan suatu jalan keluar & dari stiap kesusahan suatu kebahagiaan ". 
(HR.Abu Daud). 

3. Membaca do'a brikut: 

Allohumma ana abduk ibnu abdik ibnu amatik, fi qobdhotik, nashiyati biyadik, madhin fi hukmik, 
adlun fi qodhoik. As'aluka bikullis min huwa lak, sammaita biha nafsak, au anzaltahu fi kitabik, au 
allamtahu ahadan min kholqik, awista'sarta bihi fi ilmil ghoib indak. Antaj'alal qur'ana nuro shodri, 
wa robi'a qolbi, wa jila'a huzni, wa dzahaba hammi (Al adzkar/104). 

0611. AKHLAQ : MENOLONG SAUDARA YANG 
KESUSAHAN 

PERTANYAAN : 

Tb Sandy Irawan 

Assalamu"alaikum para kaum pencerah.,saya mau bertanya sesama muslim kan saudara.ketika 
sauda tertindas kta harus saling tolong menolong.,apa hukumnya jika kita tidak menolong sodara 
kita yang sedang kesusahan ? mohon pencerahannya,saya selaku orang yang tidak pandai dalam 
ilmu agama... 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

Wa'alaikum salam, hukum menolong sodara kita yang sedang kesusahan itu bisa wajib dan bisa 
sunat. 

4S11 j~t J* l _ r jj uoJt o* y o* u* : J 15 p-L-j 

(*iL. {j*j .A-s-f ^ 'S\£ U djf- ^ a&Ij oLijJl ^ <3ll « UJLw• LjjJt <u1p 

Vj <&' Alit Ojjj ^ Cj tAiaJl JS IL }> Aj aS)I uip aJ L 

aljj) aj ^ j«mj |vJ aLp ^ tjoj Alit 4 a5sj!>CJI t^Jl ^ c Jjj 

r-M 

Dari Abu Hurairah radhiallahuanhu, dari Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda : Siapa 
yang menyelesaikan kesulitan seorang mu’min dari berbagai kesulitan-kesulitan dunia, niscaya 
Allah akan memudahkan kesulitan-kesulitannya hari kiamat. Dan siapa yang memudahkan orang 
yang sedang kesulitan niscaya akan Allah mudahkan baginya di dunia dan akhirat dan siapa yang 
menutupi (aib) seorang muslim Allah akan tutupkan aibnya di dunia dan akhirat. Allah selalu 
menolong hambanya selama hambanya menolong saudaranya. Siapa yang menempuh jalan 
untuk mendapatkan ilmu, akan Allah mudahkan baginya jalan ke syurga. Sebuah kaum yang 
berkumpul di salah satu rumah Allah membaca kitab-kitab Allah dan mempelajarinya di antara 
mereka, niscaya akan diturunkan kepada mereka ketenangan dan dilimpahkan kepada mereka 
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rahmat, dan mereka dikelilingi malaikat serta Allah sebut-sebut mereka kepada makhluk disisi- 
Nya. Dan siapa yang lambat amalnya, hal itu tidak akan dipercepat oleh nasabnya. [ HR. Muslim ]. 

Abdul Basit 

Kelak di akhirat Allah akan menanya pada para hambaNya. 

Tuhan : hai fulan kenapa engkau tidak mau menolongKu ? 

hamba : bagaimana hamba menolong sedang Tuan adalah Tuhan hamba 

Tuhan : waktu di dunia telah Aku kirimkan seorang dari hambaKu untuk meminta tolong padamu 

dan engkau telah menolaknya sedang engkau bisa 

hamba : ?????... [ nggak bisa jawab ]. 

0668. CARA BERSYUKUR 

PERTANYAAN : 

Galaxi Wondo 

Assalamualaikum temen-temen. Aku mau nanya bagaimana caranya bersyukur degan baik dan 
benar menurut hukum dan syariat islam makasih wa alaikum salam 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. CARA BERSYUKUR 

tSy* AjS- jt jS'LiJl ( _ s l S- Aj £ pjaju jf- Jj*i : A*J j>[ ( 7 ) { ,j(j jWjSsi jli } 

OUrb UuLpI jt OtfjSlU 'U* jt OLJJU t /i 
^ jiJl j* ‘U*Jl ’H j** JU>-j j J* j* ot |JW 

A»l£j «jUv’lj jOM Jl *ojs ldllj L.I OLJLibj £ j\ jA-l»j .JLaJU A^aUI OJUS j ajj ^Lc, ^LJiJl 

^jA y]\j aipU^ (3 ajM jL«jCww.li L.1 j aJLp aJIjiJI ah j^JtJl 0U~JllU L*1 j ^1^-1 

AIj*2*j» Us A>l*i*.Vl 

J,Uu a&I Js- DLj 

jUi A*/" UJ Ai**j ISI L.tJ A~uiJ M «JL*J A^t UJ Al^ ^ Ai~0 ISI Vj «MA 1 V JL*J' A I 

jliaU aJi (A’ 1 u?i u»“^i us iA* J^"j s^jcJJ oijis" ajT ^i Jj^i Oj.s ijl* oia oij iaJ^j isi Ai*j*j jis” 

A3i\ju* J,l <b 

"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu” (QS. 14:7). 
Bersyukur kepada Allah itu ada tiga cara, yaitu bersyukur dengan hati, dengan lisan, dan 
bersyukur dalam sikap perilaku (perbuatan): 

1. Bersyukur dengan hati 

Bersyukur di dalam hati ialah dengan cara membentuk keyakinan dan keinginan dalam diri 
untuk menjalani kebajikan-kebajikan yang telah diperintahkan dan tidak gampang 
memperlihatkan bentuk nikmat yang telah Allah berikan padanya terhadap setiap orang. 

2. Bersyukur dengan lisan 

Adapun syukur dengan lisan yaitu dengan memperbanyak puji syukur kepada Allah sambil 
membaca Alhamdulillah. 
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3. Bersyukur dalam dalam sikap prilaku (Perbuatan) 

Adapun bersyukur dalam bentuk sikap tingkah laku dan perbuatan adalah dengan menjadikan 
nikmat-nikmat yang telah Allah berikan padanya sebagai sarana amal ibadah serta menjaga 
diri sedapat mungkin dari tercebur dalam maksiat. 

Ketahuilah... Seseorang tidak dikatakan bersyukur selagi belum mampu menjadikan nikmat yang 
telah ia terima sebagai sarana untuk mahabbah (mencintai Allah) bukan untuk kesenangan- 
kesenangan yang bersifat pribadi, bila ia menjadikan nikmatNya justru sebagai sarana terhadap 
hal-hal yang Allah murkai sesungguhnya ia benar-benar telah mengkufuri nikmatNya sebagaimana 
bila ia menganganggurkan nikmat tersebut karena artinya ia telah menyia-menyiakan kesempatan 
yang telah Allah berikan padanya untuk menggapai kehidupan bahagia. [ Syarh al-Hikam 
al-‘Athooiyyah hal 64 dan Mau’izhoh al-Mu’miniin Min Ihyaa ‘Uluum ad-Diin 1/420 ]. Wallaahu 
A'lamu Bis Showaab. 

0728. MENDAHULUKAN PERINTAH ORANG TUA 
ATAUKAH PERINTAH GURU 

PERTANYAAN : 

Ismael Kholilie 

Perintah kiai kita atau perintah orang tua kita.. Menurut kacamata fiqh mana yang wajib 
didahulukan ?? 

JAWABAN : 

Anam El-baluri 

Ini lho ibaratnya: 

"SBAGIAN PERKARA yang BSA MENJADIKAN MANFAATNYA ILMU YAITU:MENDAHULUKAN 
HAKNYA USTAD DAN MENGAHIRKAN HAK ORTU, WALWPUN FADLUN yang KITA DAPAT 
DARI ORG TUA" 


i—Jrlj Jrl <--> y lijfcj yr ‘-r’ J* 

"SEBAB USTAD KITA yang MENGURUS RUH KITA, DAN RUH DIUMPAMAKAN INTAN, kalau 
ORG TUA KITA yang MENGURUS RAGA KITA DAN RAGA ITU DIUMPAMAKAN WADAH 
INTAN" 


llaip- y- { ji-\ y-\ C-jt J 

"AKU MUHAT HAK-HAK yang lebih HAK BGI SMUA ORG yang CARI ILMU ADL KWAJIBANY 
kepada USTAD NGAJINY,SEBAB USTAD tadi ADL orang yang MMBRIKAN PRKARA BENAR" 


pJbj} . aJl J&-\j <■ 'i y- jV- L cJ 4-. X UI JLij 


"LEBIH HAK KEWAJIBAN KITA MEMBERI 1 DIRHAM pada USTAD WALAW 1 HURUF TAPi 
FAHAM 

[Talimu ta'alim ]. Semoga bermanfaat dan walloohu alam. 
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0750. AHLAQ : ADAB BERCAKAP 

Oleh Al-Baqir Sun 

Beberapa Adad dalam Bercakap-cakap : 

1. Ucapan Bermanfaat, 

Dalam kamus seorang Muslim, hanya ada dua pilihan ketika hendak bercakap dengan orang 
lain. Mengucapkn sesuatu yang baik atau memilih diam. Rasulullah saw bersabda: "Barang 
siapa mengaku beriman kepada Allah dan hari pembalasan hendaknya ia berkata yang baik 
atau memilih diam." (HR. Bukhari). 

2. Bernilai Sedekah 

"Setiap tulang itu memiliki kewajiban bersedekah setiap hari. Di antaranya, memberi 
boncengan kepada orang lain diatas kendaraannya, membantu mengangkatkan barang orang 
lain ke atas tunggangannya, atau sepotong kalimat yang diucapkan dengan baik dan 
santun." (HR. Al-Bukhari). 

3. Menjauhi Pembicaraan Sia-Sia 

Sebaiknya menghindari pembicaraan berujung kepada kesia-siaan dan dosa semata. 
"Sesungguhnya orang yang paling aku benci dan paling jauh jaraknya dariku pada hari kiamat 
adalah para penceloteh lagi banyak bicara." (HR. At-Tirmidzi). 

4. Tidak Terperangkap Ghibah 

".Dan janganlah ada di antara kamu yang menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di 

antara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa 
jijik. Dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh Allah Maha pererima tobat lagi Maha 
Penyayang". (Al-Hujurat 12). 

5. Stop Mengadu Domba 

Hudzaifah Radhiyallahu anhu meriwayatkn, saya mendengar Rasulullah saw brsbda; "Tak 
akan masuk surga orang yang suka mengadu domba." (HR. Bukhari dan Muslim). 

6. Stop Berbohong 

"Sesungguhnya kejujuran itu mendatangkn kebaikn, dan kebaikan itu akan berujung kepada 
surga. Dan orang yang senantiasa berbuat jujur niscaya tercatat sebagai orang jujur. Dan 
sesungguhnya kebohongan itu mendatangkn kejelekn, dan kejelekn itu hanya berujung kepada 
neraka. Dan orang yang suka berbohong niscaya tercatat disisi Allah sebagai seorang 
pendusta." (HR.AI Bukhari). 

7. Menghindari Perdebatan 

Sedapat mungkin menjauhi perdebatan dengan lawan bicara. Meskipun boleh jadi kita berada 
dipihak yang benar. Sebab Rasulullah telah menjamin sebuah istana disurga bagi mereka 
yang mampu menahan diri. "Aku menjamin sebuah istana di halaman surga bagi mereka yang 
meninggalkan perdebatan meskipun ia berhak untuk itu." (HR. Abu Daud). 

8. Tak Memotong Pembicaraan 

Suatu hari seorang Arab Badui datang menemui Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, ia 
langsung memotong pembicaraan beliau dan bertanya tentang hari kiamat. Namun Rasulullah 
tetap melanjutkan hingga selesai pembicaraanya. Setelah itu baru beliau mencari si penanya 
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tadi. (HR. Bukhari). 

9. Pandai Menjaga Rahasia 

"Tiadalah seorang Muslim menutupi rahasia saudaranya di dunia kecuali Allah menutupi pula 
rahasianya pada hari kiamat." (HR. Muslim.). 

10. Stop Saling Mengolok dan Memanggil dengan Gelar yang buruk. 

"Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-olok kau yang lain, boleh 
jadi mereka itu lebih baik dari mreka dan jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-olok) 
perempuan yang lain. Karena boleh jadi permpuan (diperolok olok) itu lebih baik dari prempuan 
(yang mengolok olok) itu. Janganlah kamu saling mencela satu sama lain. Dan janganlah 
kamu saling memanggil dengan gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah yang buruk 
(fasik) setlah briman. Dan barang siapa yang tak bertobat maka mereka itulah orang-orang 
yang zalim." (Al Hujurat 11). 

0754. PENAWAR HATI 

PERTANYAAN: 

Abdurrahim Al Fatih 

Assalamu'alaikum, "Hati terasa mati...!!!!" obatnya apa Ya Ustadz ? :'( 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. OBAT PENAWAR HATI 

; <3ll >1 ^1 y\ t J ‘ J 01,1 -V-J» : 

t JL e- ^c J-Lit t t OT jii\ if.\ji. 

Sayyid al-Jaliil Ibrahiim al-Khowwaash berkata, Penawar hati ada lima : 

• Membaca alOuran dengan penuh perenungan 

• Mengosongkan perut dengan berpuasa 

• Mengisi malam dengan aneka pengabdian 

• Merendahkan diri pada Sang Pencipta Alam disepertiga malam 

• Bergaul dengan orang-orang shalih dan pilihan. [ Al-Adzkaar 1/107 ]. 

Zaine Elarifine Yahya 

Basuh jasadmu dengan mandi.... sucikan jasadmu dengan wudhu.. jernihkan hatimu dengan 
istighfar.. cerahkan jiwamu dengan taubat., enyahkan gelap hatimu dengan cahaya zikir., 
lenyapkan kegalauanmu dengan merenung kemahabesaran allah., diantara khouf dan rojaa.. ada 
citarasa cinta tiada tara., mengapa fungsi hati tak beraktif dinamis sebagaimana mestinya ? gelap 
pekat nista dosa kemaksiatan dahsyat membuat hati rebah terkulai di injak-injak nafsu dalam diri.. 
Kalahkan nafsu., bangkitelah n taklukan nafsu dalam diri. 

0756. Hukum berkata kasar / kotor di FB 

PERTANYAAN : 

Tarkam Sriatun 

Gemana hukumnya mengukapkan kta2 kasar(kotor) di fb? 
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JAWABAN : 

Fajar Bashir 

Alwasaa'il hukmul maqaashid... Mencaci maki atau mengucapkan kata-kata kotor melalui buku, 
nyanyian, internet (fb) hukumnya sama dengan mencaci maki memakai lisan.. 

Masaji Antoro 

SESUATU YANG DILARANG DIUCAPKAN DILARANG JUGA DITULISKAN 

LAjjPj AjjP y : Ai» DUJLSl JsjU- LaJi/U-I» ^JUmUI DSl (3 Jli . Aj (jtaiJl ^U» bkZ' 

J-^-l ajUS" y <uli DLJ^I yaJi ‘f y* L. <u jjaJl aj U t_j£o 

o!>UUil oloU- ol 


MENULIS HAL YANG HARAM DIUCAPKAN 

Dikatakan dalam kitab al-Bidaayah “Karena pena adalah salah satu dari dua lisan seseorang, 
maka jagalah dari hal-hal yang diwajibkan lisan untuk menjaganya”. Seperti ghibah (menggunjing) 
dan lainnya maka janganlah menulis sesuatu yang diharamkan mengucapkannya, bahkan bahaya 
yang ditimbulkannya lebih berdampak negative ketimbang ucapan karena ia lebih besar 
jangkauannya serta lebih lama, maka jagalah seseorang atas penanya dari penulisan rekayasa, 
penipuan dan hal-hal yang terjadi dalam pergaulan-pergaulan. [ Is’aad ar-Rofiiq 11/105 ]. 

J jll\S~ aJ J.*iJlj \S~ *j Joj jjd\i Lc. ajL jjuj iiLs-t DUaij jviJl aJ DSl lil DUJLib £iJl ot 

yo J A-JJIp Jji DJJS yi .^1 y yj Aji*)! (3 L» J£"j j^-lj «Ijh^Jlj j»^Alj ®.J^Vb 

L*5" jt LsrjLni» elS'UJ.I DJllS ^}LJl aAp JULi jyai lit oL«jt oJj Ui etj^l IUIp o-Uo :L$iP <5)1 

Jli et j»\ oS”U- A-iolp A^Ip aJ)I Aill J j-*j cst j Uj jv-^adlj (3 |*Japt AjSl A-jill ^ ^t y Jj a«p ^43 yi .JT 

tjjsswij U** Ls<asw .(jyUJJl .A^-t oy» A-jJl DJlIJiS'j . t j£"j lj£* J,j liUJl jt b 

i^JUi jjmJ» i ^yi Jl» iaJ yi Utj AiLj U5" a a^t^^* ll jI.Ap^/ 1 a aj DDt *bll a**p J§ a^^IS*" 

Dli" ISI ‘ebjtj ^ jt Uj ^ Ja*j ot A-jiJl .c~>* Ulj ^ UI ^ 

aJp Alil aI)I J y* j d\S~ .jUr A«P jl lil Ut» jt-^f i l i l Aj U Dji A^^jjj jjO^J.1 oSl i Ls^sw Ai< (.JaUj.l 
JA Ja*.J jt ( jL .Jl ^ Ja*.> IdiJ j»j .J)*i )l 01^3 Ii5 "j \j£" DjJUij (*ljit Jlj U Jli ls*£ DU*ol y a^ \i\ 

ya±zi\ ^ (*4 aj oy *ju> &\S~ DI c^JUkJI (^pJj 

[ Ihyaa’ ‘Uluumddiin 11/339]. 

Wallaahu Alamu Bis Showaab 

0767. Pengertian ISTIDRAJ 

PERTANYAAN : 

NurBubuy 

Assalamuallaikum wr, wb.bpa ustadz sama ibu ustadz, buy mau tanya...kalau artinya istidraaj 

apa yach ??? mhon jawaban'y....wasalamuallaikum wr.wb. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. ISTIDRAJ. Bismillaahir Rahmaanir Rahiim 
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D jJm U Oy o* lifc Sji^o yj Jjdi (44) 

D |*-» liy» Uu t jjjt Uj I y j» tit t-J* (J^" «-r’!U>»ii 4 j IjjS’S L* t yj LJL» (44) 

Allah SWT berfirman : Maka serahkanlah (ya Muhammad) kepada-Ku (urusan) orang-orang yang 
mendustakan Perkataan ini (Al Quran). Nanti Kami akan menarik mereka dengan berangsur- 
angsur (ke arah kebinasaan) dari arah yang tidak mereka ketahui, (QS 068 :44) 

Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telah diberikan kepada mereka, Kamipun 
membukakan semua pintu-pintu kesenangan untuk mereka; sehingga apabila mereka bergembira 
dengan apa yang telah diberikan kepada mereka, Kami siksa mereka dengan sekonyong- 
konyong, Maka ketika itu mereka terdiam berputus asa. (QS 006 : 44) 

Makna ayat-ayat diatas dapat diketahui bahwa ‘istidraj’ adalah pemberian Allah SWT kepada 
seseorang atas apa yang ia inginkan di dunia ini, agar ia menikmatinya dan tenggelam didalam 
lautan kesenangan, mereka tidak menyadari bahwa apa-apa yang mereka sangka kesenangan itu 
adalah sebuah hukuman yang diulur-ulur, agar ia semakin jauh dari Allah SWT. Terlalu banyak di 
negeri kita ini, orang-orang yang bila mendapatkan jabatan baru, lalu ia bersujud karenanya 
seolah-olah ia merasa telah mendapatkan karunia dari Allah SWT, ia tidak menyadari bahwa hal 
itu akan menyusahkannya dikemudian hari. Berbeda dengan para sahabat Nabi,saw., misalnya 
Salman al Farisi,ra, yang ditunjuk untuk menjabat sebagai gubernur di suatu daerah, ia menangis 
karenanya, khawatir bila ia tidak dapat menjalankan amanah itu dengan baik, dan tidak lama 
kemudian ia dicopot dari jabatannya, justru ia melakukan sujud syukur, karena lepas dari 
tanggung jawab yang sedemikian besar itu. Jadi istidraj adalah pisau yang bermata dua, satu sisi 
berupa sesuatu yang menggembirakan hati, sedangkan sisi yang lain berupa ketidak sadaran 
bahwa pemberian itu akan mencelakakannya. Oleh sebab itu bagi para salik, wajib hukumnya 
untuk selalu merapat kepada gurunya, guna mendapatkan bimbingan yang terus menerus, 
sehingga bila ada istidraj yang datang akan segera dapat diatasinya berkat barokah dari sang 
guru. Disebut istidraj, apapun bentuknya baik itu yang dhahir ataupun yang batin akan sulit 
dikenali. Syaikhuna (semoga Allah merahmatinya) berkata : ‘Musibah adalah, bilamana seseorang 
diberi harta yang banyak lalu tidak mampu menggunakannya dijalan agama, diberikan pangkat 
yang tinggi namun tidak mampu menegakkan syariat, Allah SWT menyelipkan didalam hatinya 
istidraj.’ Dan beliau juga berkata : ‘Celakalah orang yang berdakwah merasa bagai orang suci, 
pandai berbicara dan mengajak orang lain untuk banyak beribadah, padahal dalam diri orang itu 
tidak banyak ibadahnya dan peribadatannya tidak bernilai tinggi. Dia menukar ilmunya dengan 
sesuatu yang bersifat duniawi, yang sejak dari rumah memang sudah diharapkannya. Jelas! Itu 
bukan peribadatan, itu adalah istidraj.’ 

Imam Abui Hasan an-Nuri, atau yang dikenal dengan Imam Nuri,qs., menceritakan kisahnya : 
‘Bertahun-tahun aku berjuang, menahan diriku dalam penjara dan berpaling dari orang-orang lain. 
Betapapun wara-nya aku, jalan yang ingin kutempuh tidak juga terbuka untukku. Aku harus 
melakukan sesuatu untuk memperbaiki diriku. Aku mendengar bahwa hati para mistik dapat 
mengetahui rahasia dari apa pun yang mereka lihat dan dengar. Sedangkan aku tidak begitu, aku 
berkata : ‘Benar apa yang diucapkan oleh para nabi dan para wali. Mungkin aku munafik dalam 
perjuanganku, dan kerusakannya berdampak pada diriku sendiri. Disini tak ada tempat bagi 
perbedaan pendapat.’ Aku melanjutkan, ‘Sekarang aku akan mencermati diriku sendiri dan 
mencari tahu apa yang salah.’ Aku memandangi diriku sendiri. Dan aku pun menemukan apa yang 
salah pada diriku, yakni jiwa badaniahku menyatu dengan hatiku. Bila jiwa badaniah menyatu 
dengan hati, itu namanya bencana, karena apapun yang berkilau di hati, jiwa badaniah akan 
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mengambil bagiannya. Aku pun menyadari bahwa inilah penyebab dilemma yang aku hadapi, 
segala yang memasuki hatiku dari Istana Tuhan, jiwa badaniahku akan selalu mengambil 
bagiannya. Sejak saat itu, aku menjauhi apa pun yang memuaskan jiwa badaniyahku, dan 
mengambil sesuatu selainnya. Misalnya, jika salat atau puasa atau sedekah atau mengasingkan 
diri atau bergaul dengan para sahabatku memuaskan jiwa badaniahku, maka aku akan memotong 
dan mebuang jauh-jauh segala kepuasan itu. Akhirnya rahasia-rahasia mistis mulai terwujud 
dalam diriku. Lalu aku berjalan menyusuri sungai Tigris dan berdiri diantara dua sampan. ‘Aku 
takkan pergi, kataku, sampai seekor ikan terjerat jalaku.’ Akhirnya, seekor ikan terjerat jalaku. Saat 
aku mengambil ikan itu, akau memekik, ‘Segala puji bagi Allah, urusan-urusanku telah berjalan 
dengan baik!’ Aku pergi menemui Imam Junayd,ra., dan berkata padanya, ‘Sebuah karunia telah 
dianugerahkan padaku!’ ‘Abui Hasan,’ ujar Imam Junayd,ra., ‘Jika seekor ular yang terjerat jalamu, 
dan bukannya seekor ikan, itu baru suatu tanda karunia. Namun karena dirimu sendiri terlibat, itu 
adalah muslihat bukan karunia. Karena tanda dari suatu karunia adalah engkau tidak terlibat sama 
sekali.’ 

Kisah diatas sungguh hebat, istidraj tidak saja hinggap kepada orang awam, tetapi hinggap juga 
kepada penempuh jalan kesucian, namun kesadarannya dapat segera bangkit, karena mereka 
bersahabat dengan para sufi yang lain, yang mempunyai kedudukan yang mulia. Berkat 
persahabatannya dijalan Allah itu, maka yang satu dengan yang lain akan saling membantu dan 
mengingatkan. Syaikhuna (semoga Allah merahmatinya) sering berkata kepada para murid- 
muridnya : ‘Jika engkau merasa sedang dalam tekanan kehidupan yang keras, lalu engkau berdoa 
agar segera berlalu, namun Allah malah menekannya lebih keras lagi, itu tanda sebuah karunia 
besar yang sedang engkau hadapi.’ Oleh karenanya Imam Sibly,qs., murid dari Imam Junayd,ra., 
pernah berdoa : ‘Yaa Allah aku berlindung kepada-Mu dari-Mu.’ Yakni, untuk dapat membedakan 
apakah pemberiaan dari Allah SWT itu merupakan istidraj atau anugerah. Jika imamnya para 
syaikh sufi saja berdoa seperti ini, bagaimana kita bisa mengenali sebuah istidraj yang datang 
kepada kita? Mari para sahabat, segera kita berlidung kepada Allah SWT dari fitnah-fitnah dunia 
ini, berharap kiranya Allah menghinggapkan nadam (daya sesal) atas dosa-dosa yang secara 
sengaja dilakukan ataupun yang tidak sengaja, yang terlihat maupun tidak terlihat dan yang terasa 
ataupun yang tidak terasa serta memberikan kegagahan kepada kita didalam melakukan 
pertaubatan. Semoga Allah SWT mensucikan dan mengampuni dosa-dosa kita, amiin ya Allah ya 
Rabbal Alamiin. [ http://tasawufkemurnianislam.bloqspot.com/2009/09/istidrai.html 1 

0770. Adab Bersendawa (Glegek'en) 

PERTANYAAN: 

Fateema Az Zahra 

Assalamu'alaikum, mau tanya... apakah sendawa (jawa: gelege'en) itu dosa atau sekedar ga 
sopan santun aja..? makasih.. wassalamu'alaikum.. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. ADAB BERSENDAWA: 

• MERENDAHKAN SUARA 

APjL f-UaJl ^14) (jj-)aP jt) £~iJl -Up £■* <■!> J+* J* J ^ ^ Li>4 tit) 

J d\?**a*i (O1*4 <-«4 OUa^iJl 0^») (OI L*4) U(£»ji !A») 
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^.Ai 4j&l»A>-f L«-4 ^jl OlSC^I j0& L*j^ aj j^9 

“Bila salah seorang diantara kalian bersendawa (glege’en-java-pent.) atau bersin maka 
janganlah mengeraskan suaranya karena sesungguhnya syetan suka terhadap suara 
kerasnya” maka ia mentertawakan dan mengejekmu, karenanya disunahkan sedapat mungkin 
merendahkan suara dan dimakruhkan mengeraskannya terlebih bila menyakitkan orang lain 
maka hukumnya sangat makruh bahkan bisa menjadi haram. Sendawa ialah suara disertai bau 
tidak sedap yang keluar dari mulut akibat kekenyangan. [ Faidh alOadiir 1/405 ]. 

• JANGAN MENDONGAK KE ATAS 

VI dUi liAJiS” j A>y~i ot Vj «jtaj J oJL m DIj J,l A-*tj £»jj V ot Li^r Dlj 


Bila seseorang bersendawa sebaiknya jangan mengangkat kepala keatas meskipun karenanya 
mengakibatkan serbannya jatuh, yang demikian makruh kecuali saat terpaksa. [ Ihyaa’ 
‘Uluumiddiin 1/189]. 

• SAAT SENDAWA DALAM SHALAT, ANGKATLAH KEPALA 

Ajl&ar A^ol ji aJU- J,l y csit* VUi ‘ *U-Jl J,l A~»t J £» J> Ajy» Aj'%^3 ^ y ot Js- yj Jij . 

Imam Ahmad menetapkan bahwa orang yang bersendawa dalam shalatnya agar mengangkat 
kepalanya agar tidak menyakiti orang yang ada di sekitarnya akan bau tidak sedap sendawa. 
[ Fath al-Baari 111/409 ]. 

• SUNNAH MEMBACA HAMDALAH 

^iJUrl Ufla a is- aSiI JU>- J5" aU x»J-I : Jlai jt t)T •sjjj 

Terdapat keterangan bahwa orang yang bersin dan sendawa kemudian mengucapkan “Segala 
puji bagi Allah atas semua keadaan”. Allah menghilangkan darinya 70 penyakit yang paling 
ringannya adalah penyakit kusta. [ Bughyah al-Mustarsyidiin 1/173 ]. Wallaahu A’lamu Bis 
Showaab 

0786. ADAKAH IRI YANG DIPERBOLEHKAN ? 

PERTANYAAN : 

She'Jasmine Ayda Az-zahra 

Assalamu'alaykum. Maaf warga baru mau tanya...adakah sifat iri yang diperbolehkan ??? 

Terima kasih. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. IRI HATI, BAHAYANYA DAN JENIS IRI YANG DIPERBOLEHKAN 

j- aaI*JI y Vtsii fL*LUl y aj c£"ill JLa 2*JI flJlSl yj olsJaiM ole-llaD JL-uiil y : J,lj*Jl JlS 

y ISI JL.ls- jit yj) * JUii JU-LJ-I y y SiLcu-VU a!uI ot jbJl 

OUa-JtJl y 

Imam al-Ghozali berkata “Iri dapat merusakkan segala ketaatan serta menimbulkan berbagai dosa 
dan kesalahan, iri adalah penyakit berat yang menjadi cobaan besar bagi kebanyakan orang- 
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orang alim terlebih orang-orang awam, ia mampu menghancurkan serta menyeret mereka 
kejurang api neraka, sebagaimana Allah memerintahkan hambanya berlindung dari godaan 
syetan, Allah perintahkan untuk berlindung dari orang-orang yang IRI HATI, Allah berfirman : ”dan 
dari kejahatan orang yang dengki apabila ia dengki". (QS. 113:5). [ Faidh al-Qadiir 111/549 ]. 

j VL» <dJl aUl J^rjj i jl^Jl fUTj JJJl aUl ejlsj yi DT y Jl JJl eUl Jsr j \ ^ Nl JU*>- ^ |jl-j aJp JJl Jl»j 

jL^Jl aliTj JJJl *UT Aikij (1) 

(1) 558 / 1 ) ( sjJjJi J 9 502 / 13 ^jJi ) or y\ . " . . . alit J?rj : doI t) VI V " : ‘i-***®- 

Nabi Muhammad Saw bersabda, ”lri hati (hasad) itu tidak diperbolehkan, kecuali terhadap dua hal, 
seseorang yang dikaruniai Allah kemampuan al-Qur’an dan ia terus menerus membacanya 
diwaktu malam dan siang dan seseorang yang dikaruniai harta yang banyak oleh Allah dan ia 
membelanjakannya (menginfaqkannya) malam dan siang.” (HR. Bukhari-Fath al-Baari XIII/502, 
Muslim 1/558 dari Abdullah Bin Umar ra.). 

A^tj-^aJl y 3^1 ^1 y- IJL »j y S^jcJl Jljj OL*—i JL-J-I ^LJUJl JlS 

DI j UaJI jy^ y D^i y- liljj jy y tjs- ^Jl <uaJI Ji» ot yj 4ja«*Jl y» t^jlaJl 

5-^— yi ipU» cJli" 

Berkata Orang-orang Alim “Iri terbagi atas dua bagian : 

1. HAQIQI ialah iri dalam arti mengharapkan hilangnya kenikmatan dari orang sedang 
mendapatkannya, yang demikian haram secara kesepakatan ulama berdasarkan dalil-dalil 
nash yang tegas 

2. MAJAZI ialah iri dalam arti mengharapkan nikmat seperti nikmat yang diberikan pada orang 
lain tanpa berharap hilangnya kenikmatan tersebut dari lainnya, bila yang ia harapkan 
halOhal yang bersifat duniawi maka hukumnya mubah (boleh), dan bila berupa ketaatan 
maka sangat dianjurkan, itulah arti iri yang terkandung dalam hadts nabi diatas. [ Syarh an- 
Nawaawy alaa Muslim VI/97 ]. 

Kang As'ad 

Iri yang diperbolehkan itu namanya adalah al-Ghibthoh. 

0876. DEFINISI TAQWA 

Oleh Muhammad Mujtahid Muthlaq 

Makna Taqwa ( ) menurut beberapa tokoh ISLAM. Adapun yang dapat di nukil dari Sabda 

Nabi SAW adalah pernyataan beliau SAW: 

“Makna TAQWA terkumpul dalam firman Allah : Sesungguhnya Allah memerintahkan agar berbuat 
adil dan berbuat ihsan (baik)- serta menyantuni para kerabat, dan agar mencegah dari perbuatan 
keji dan munkar serta perbuatan lacur. Allah menasehati kalian agar kalian dapat mengamb...il 
pelajaran”. (An- Nahl 90). 

Ibnu Abbas RA berkata : "Orang Muttaqyn itu seseorang yang menjaga diri dari syirik, dari dosa- 
dosa besar, dan dari segala perbuatan keji”. 

Ibnu Umar RA berkata: “Taqwa itu hendaknya kamu jangan memandang diri kamu lebih baik 
dibanding orang lain”. 
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Al- Hasan, semoga Allah merahmatinya- dia berkata : “Orang bertaqwa itu adalah seseorang yang 
berkata kepada setiap orang yang dia lihat: ”0,.. Orang ini lebih baik dariku”. 

Umar bin Khottob RA berkata kepada Ka’ab Al- Ahbar : “Ceriterakan padaku tentang makna 
taqwa”, Ka’ab balik bertanya: “Apakah anda pernah meliwati jalan yang penuh duri?”. Umar 
menjawab: “Tentu”. Ka’ab meneruskan: “Apa yang anda lakukan?”. “Aku berhati- hati dan 
berusaha kuat agar tak kena duri”. Kata Ka’ab: “Itulah makna taqwa”. 


Kemudian Ka’ab membacakan sebuah syair: 


^iJl LajuS "j La <-->y jJl Jj» 1 - 

< Sj> U» iij-iJl (j J <3j» 

ja jLJrt 01 «0M 


Hindari segala dosa- yang kecil dan yang besarnya- itulah ketaqwaan 

Bertindaklah bagaikan seseorang melewati padang duri, dia berhati- hati kepada segala yang ia 
lihat. 

Sungguh jangan menganggap remeh sebuah dosa kecil (Karena) sesungguhnya gunung pun 
tersusun dari kerikil- kerikil. 

Umar bin Abdul Aziz berkata : “Ketaqwaan itu bukan sekedar puasa disiang hari dan qiyam 
dimalam hari atau melakukan keduanya itu. Tapi taqwa itu meninggalkan apa yang dilarang Allah, 
mengerjakan apa yang difardhu kanNya, Maka yang Alloh anugerahkan selebihnya adalah 
kebaikan”. 

Ditanyakan kepada Tholq bin Hubaib : “Terangkan untukku tentang taqwa”. 

Maka Tholq berkata: “Taqwa itu ber-amal dengan penuh kebaktian pada Allah atas dasar petunjuk 
cahaya llahiyyah, penuh harap atas pahala dari Allah, dan malu kepada Allah (bila sampai 
melalaikan kebaktian kepada Allah). [ Dinukil dari AL-GHUNYAH - Syeikh Abdul Ooodir Al- 
Jilaniy ]. 


T A Q W A 
Ta: Tawadhu 
Qof: Oona'ah 
Wawu: Wira'i 
Ya: Yaqin 


Pengertian Tawadhu’ adalah rendah hati, tidak sombong. Pengertian yang lebih dalam adalah 
kalau kita tidak melihat diri kita memiliki nilai lebih dibandingkan hamba Allah yang lainnya. Orang 
yang tawadhu’ adalah orang menyadari bahwa semua kenikmatan yang didapatnya bersumber 
dari Allah SWT. Yang dengan pemahamannya tersebut maka tidak pernah terbersit sedikitpun 
dalam hatinya kesombongan dan merasa lebih baik dari orang lain, tidak merasa bangga dengan 
potrensi dan prestasi yang sudah dicapainya, la tetap rendah diri dan selalu menjaga hati dan niat 
segala amal shalehnya dari segala sesuatu selain Allah. Tetap menjaga keikhlasan amal 
ibadahnya hanya karena Allah. 

Tawadhu ialah bersikap tenang, sederhana dan sungguh-sungguh menjauhi perbuatan takabbur 
(sombong), ataupun sum’ah ingin diketahui orang lain amal kebaikan kita. 

Oona'ah menurut bahasa artinya tenang, sedangkan makna terminologi syar’i yaitu tenang 
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hatinya mengharap ridho Allah semata serta mengambil dunia seperlunya sesuai dengan 
kebutuhan, sekira dapat digunakan untuk melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangannya, 
dalam arti kata sabar dan nerimo ing pandume gusti Allah.. 

Wira'i adalah meninggalkan segala perkara yang berbau syubhat... apalagi yang haram... yang 
meragukan saja harap di jauhi apalagi yang di larang... (menjaga diri dari dosa dan masuknya 
barang yang tidak jelas kedalam perut. 

Yaqiin : meliputi llmul Yaqin, Ainul Yaqin, Hakqqul Yaqin adalah tahapan dalam pendirian 
seseorang dalam pandangan Musyahadahnya (penyaksiannya) kepada Allah Swt. 

Di dalam llmul Yaqin segala pengetahuan ilmu telah diliputi dengan Ilmu Allah sehingga apapun 
amaliah maupun ubudiyah itu semua menunjukkan dari pada lautan Ilmu Allah Ta’ala. 

Di dalam Ainul Yaqin, tatkala seseorang ‘arifiin’ telah melihat sesuatu amalaiah dan ubudiyah 
diliputi oleh Ilmu Allah kemudian ia menyaksikan bahwa di dalam gerak dan diam (lelaku) itu 
adalah saksi Hidupnya Allah Ta’ala yang menunjukkan adanya Allah Ta’ala sebagai tujuan 
hidupnya, dengan Merasakan dan menyadari gerak dan diam, suara dan perkataan itu adalah 
saksi hidupnya Allah Ta’ala maka sama halnya ia merasakan dan menyadari kehadiran Allah 
Ta’ala dekat sekali dengan dirinya. “Bukan menghadirkan Allah” akan tetapi menyadari bahwa 
“Allah senantiasa Maha Hadir atas dirinya dan sekalian Alam meliputi tiap2 sesuatu”. “Wahuwa 
Ma’akum Ainama kuntum” (Dia Allah serta kamu di mana kamu berada). 

Haqqul Yaqin, adalah kemantapan dalam pendirian yang kokoh setelah ia mengetahui kemudian 
ia melihat dengan penyaksian lalu kemudian tertanam sedalam2nya pada dirinya bahwa : 
“SEGALA SESUATU APAPUN YANG TERLIHAT, TIDAK ADA YANG ADA MELAINKAN ILMU 
ALLAH TA’ALA, SEGALA SESUATU APAPUN YANG TERDENGAR TIDAK ADA YANG ADA 
MELAINKAN KALAM ALLAH TA’ALA, DAN TIDAK ADA YANG TERASA MAUPUN DIRASAKAN 
MELAINKAN SIRRULLAH (ZATULLAH)”. 

Setelah semua perjalanan dan tahapan itu misra/meresap pada diri, maka Allah akan JAZBAH 
dirinya sehingga sampailah ia pada maqom “KAMALUL YAQIN”. 

Mengukur ketawadhu'an dari jiwa seseorang dan terkhusus bagi dirinya sendiri adalah dari 
perkataan yang di lontarkan serta 'amaliyah yang dilakukan... baru dicocokkan dengan hati kecil 
(bagi pribadi), sudah benar belum menata niat... apakah beramal karena ujub atau takabbur atau 
riya' atau memang datang dari kesadaran sendiri..?? apalagi yang sering bersinggungan adalah 
masalah perkataan... sangat di tekankan untuk dijaga.... 

0907. ADAB MEMINTA SARAN/NASIHAT KEPADA ORANG 
LAIN 

PERTANYAAN: 

DhivaSweety Al Khadri 

KaLou PunYa MasaLah Ma sUami.. Log mO cUrhaT Ma Cpa ya? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Lebih baik sharing langsung dengan suaminya namun demikian bila tidak memungkinkan boleh 
meminta saran pada orang yang kita anggap dapat memberi solusi terbaik dan alangkah bijaknya 
bila nama suami (obyek yang dijadikan pembahasan) tetap disembunyikan 
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J4» t 0!A» jt t. jt 1 (£*JLis> : ^a«1! J ja> ot> t 
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(pi-j <&' JU») At Jj-j. 

DALAM RANGKA MEMINTA SARAN/NASEHAT 

Misalkan seseorang yang mengatakan : ‘Ayahku atau Saudaraku atau Si Anu menganiaya diriku, 
apa tindakan tersebut berhak ia lakukan ? Bagaimana caraku keluar dari masalah ini ? 

Bagaimana aku dapat memperoleh hak-hakku ?” Dan sebagainya.Yang demkian diperbolehkan 
karena ada kepentian menggunjingya, namun sebaiknya untuk berhati-hati sebaiknya dalam 
rangka meminta saran ini tidak dikatakan pelakunya secara lansung semisal dengan pernyataan : 
"Bagaimana pendapat anda tentang seorang lelaki yang melakukan semacam ini ?” "Bagaimana 
pendapat anda tentang seorang suami atau istri yang melakukan semacam ini ?” dan 
semacamnya karena tujuan meminta saran dengan perkataan semacam inipun bisa ia dapatkan, 
meskipun penyebutan pelaku secara langsung juga diperbolehkan berdasarkan hadits dari Hindun 
ra saat ia meminta saran dari Nabi shallallaahu alaihi wasallam dengan berkata “Wahai rasulullah, 
sesungguhnya Abu Sufyan lelaki pelit., dst” dan Nabi pun tidak melarangnya. [ Al-Adzkaar Li an- 
Nawaawy 1/340 ]. 

0928. PERBEDAAN ANTARA KARAMAH DAN ISTIDRAJ 

oleh : Ust.Umar Bin Sholeh AlHamid 

Perlu diketahui bahwa siapa saja yang menginginkan sesuatu dan keinginannya itu dikabulkan 
oleh Allah, maka itu belum tentu menunjukkan bahwa ia seorang hamba yang mulia di sisi Allah, 
baik pemberian Allah tersebut sesuai atau berbeda dengan kebiasaan. Akan tetapi pemberian 
Allah tersebut bisa berarti penghormatan Allah untuk hamba-Nya (karamah) atau tipuan untuknya 
(istidraj). Dalam Al-Qur'an, istilah istidraj diungkapkan dengan beberapa istilah: 

1. Al-istidraj, seperti dinyatakan dalam firman Allah: 

Kami (Allah) akan memperdaya mereka secara berangsur-angsur dengan cara yang tidak 
mereka ketahui. (QS Al-A'raf [7]: 182) 

Makna al-istidraj dalam ayat ini adalah Allah mengabulkan semua keinginannya di dunia agar 
pembangkangan, kesesatan, kebodohan, dan kedurhakaan mereka semakin bertambah, 
hingga setiap hari semakin jauh dari Allah. Pada praktiknya, menurut logika, mengulang-ulang 
perbuatan akan menyebabkan pelaku semakin kuat menguasai perbuatan yang diulang- 
ulangnya. Bila hati seorang hamba condong kepada dunia, kemudian Allah mengabulkan 
keinginannya, maka ketika itulah ia mencapai apa yang diinginkannya, sehingga akan 
diperoleh kenikmatan, dan adanya kenikmatan akan semakin menambah kecondongan 
kepada dunia, lalu kecondongan kepada dunia mengharuskannya untuk semakin keras 
berusaha untuk mencapai keduniaan. Selamanya, setiap tahapan akan mendorong kepada 
tahapan selanjutnya, dan setiap tahapan akan semakin menguat secara gradual. Sudah 
dimaklumi bahwa kesibukan orang terhadap kenikmatan yang menyenangkan ini akan 
menghalangi diri dari maqam-maqam mukasyafah (tingkat ketersingkapan cahaya) dan derajat 
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ma'rifat, dan sudah tentu akan semakin menjauhkan diri dari Allah, setahap demi setahap 
hingga mencapai puncak kecondongannya kepada dunia. Inilah yang dinamakan istidraj. 

2. Al-makr, seperti dinyatakan dalam firman Allah: 

Maka apakah mereka merasa aman dari azab Allah yang tidak terduga-duga? Tiada yang 
merasa aman dari azab Allah kecuali orang-orang yang merugi. (QS Al-A'raf [71: 99) 

Orang-orang kafir itu membuat tipu daya, dan Allah membalas tipu daya mereka. Dan Allah 
sebaik-baik pembalas tipu daya. (QS Ali'lmran [31:54) 

Mereka pun merencanakan makar dengan sungguh-sungguh dan Kami merencanakan makar 
pula, sedang mereka tidak menyadari. (OS Al-Naml T271:50) 

3. Al-kaid (tipu daya), seperti dinyatakan dalam firman Allah, 

Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah akan membalas tipuan 
mereka. (QS Al-Nisa' [4]: 142) 

4. Al-imla (memberi tangguh), sebagaimana dinyatakan dalam firman Allah: 

Dan janganlah sekali-kali orang-orang kafir itu menyangka bahwa masa penangguhan yang 
Kami berikan kepada mereka adalah lebih baik bagi mereka. Sesungguhnya Kami memberi 
tangguh kepada mereka hanyalah supaya dosa mereka bertambah. (QS Ali 'Imran [3]: 178) 

5. Al-ihlak (siksaan), sebagaimana dinyatakan dalam firman Allah: 

Sehingga apabila mereka bergembira dengan apa yang telah diberikan kepada mereka, Kami 
siksa mereka dengan sekonyong-konyong. (QS Al-An'am [6]: 44) 

Dan dalam firman Allah tentang Fir'aun, Dan berlaku angkuhlah Fir'aun dan bala tentaranya di 
bumi tanpa alasan yang benar dan mereka menyangka bahwa mereka tidak akan dikembalikan 
kepada Kami. Maka Kami hukum Fir'aun dan bala tentaranya, lalu Kami tenggelamkan mereka ke 
dalam lautan (QS Al-Qashash [28]: 39-40). 

Ayat-ayat di atas menjelaskan bahwa tercapainya keinginan seorang hamba tidak menunjukkan 
kesempurnaan derajat dan keberuntungan mendapat kebaikan. 

Perbedaan antara karamah dan istidraj adalah bahwa pemilik karamah tidak begitu senang 
dengan karamah yang dimilikinya, bahkan karamah itu membuatnya semakin takut kepada Allah, 
kewaspadaannya terhadap siksa Allah semakin kuat, karena ia takut kalau-kalau hal tersebut 
merupakan istidraj. Sedangkan pemilik istidraj sangat senang dengan hal-hal luar biasa yang ada 
pada dirinya dan mengira bahwa karamah itu ada pada dirinya karena ia berhak memilikinya. 
Karena itu ia memandang rendah orang lain, membanggakan diri sendiri, dan merasa aman dari 
tipu daya dan siksaan Allah, dan tidak takut kepada siksa Allah. Jika sikap seperti ini muncul pada 
diri seorang pemilik karamah, berarti yang dimilikinya bukanlah karamah tetapi istidraj. 

Orang-orang yang berpegang pada kebenaran (Al-Muhaqqiqun) mengatakan bahwa ada 
kesepakatan bahwa keterputusan dari hadirat Allah sebagian besar terjadi dalam kondisi memiliki 
karamah. Tidak diragukan lagi, golongan Al-Muhaqqiqun takut kepada karamah, seperti rasa takut 
mereka kepada berbagai macam cobaan. Rasa senang kepada karamah dapat memutuskan jalan 
kepada Allah. Hal ini dapat dijelaskan dengan beberapa hujjah: 

Hujjah pertama: Ketertipuan ini terjadi, ketika seseorang yakin bahwa dirinya berhak memperoleh 
karamah dan sekiranya ia bukanlah orang yang berhak mendapatkannya maka tidak akan muncul 
rasa bangga itu bahkan rasa bangganya itu muncul hanya karena karamah wali. Keutamaan 
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karamahnya lebih besar daripada kebahagiaan karena karamah itu sendiri. Kebahagiaan dengan 
adanya karamah itu melebihi kebahagiaan pada dirinya sendiri. Jelas bahwa kebahagiaan karena 
adanya karamah tidak akan muncul kecuali dengan adanya keyakinan bahwa dirinyalah pemilik 
karamah itu dan yang berhak mendapatkannya. Ini adalah kebodohan yang nyata karena para 
malaikat saja berkata, Tidak ada yang kami ketahui kecuali dari apa yang Engkau ajarkan kepada 
kami (QS Al-Baqarah [2]: 32). Dan Allah berfirman, Dan mereka tidak menghormati Allah dengan 
penghormatan yang semestinya (QS Al-An'am [6]: 91). Ada dalil meyakinkan yang menyatakan 
bahwa makhluk tidak berhak mendakwakan kebenaran, maka bagaimana mungkin ada orang 
mengaku berhak mempunyai karamah. 

Hujjah kedua: Karamah adalah sesuatu yang senantiasa tergantung pada Allah Swt. Rasa senang 
karena memiliki karamah adalah senang kepada sesuatu yang bukan haknya. Rasa senang 
kepada sesuatu yang 

bukan haknya merupakan penghalang kebenaran, dan orang yang terhalang dari kebenaran 
bagaimana mungkin layak untuk senang dan bergembira? 

Hujjah ketiga: Orang yang yakin bahwa dirinya berhak memiliki karamah karena merasa amal 
perbuatannya memiliki pengaruh besar dalam dirinya dan merasa bahwa perbuatannya bernilai 
atau berpengaruh pada dirinya adalah orang yang bodoh. Kalau saja ia mengenal Tuhan, ia pasti 
menyadari semua ketaatan makhluk di sisi Allah itu hanya sedikit, semua rasa syukur mereka atas 
anugerah dan nikmat-Nya itu juga sangat sedikit, dan semua pengetahuan dan ilmu mereka 
dibandingkan dengan keagungan Allah hanyalah kebingungan dan kebodohan saja. 

Ketika Ustaz Abu 'Ali al-Daqaq mengkaji firman Allah yang berbunyi Kepada-Nyalah naik 
perkataan-perkataan yang baik dan amal yang saleh dinaikkan-Nya (QS Fathir [35]:10), di 
majelisnya ia berkata, "Pertanda bahwa amalmu dinaikkan oleh Allah adalah jika kamu tidak 
mengingat-ingatnya. Jika kamu mengingat-ingat amalmu, berarti amalmu ditolak, sebaliknya bila 
kamu tidak mengingat-ingatnya, berarti amalmu diterima dan dinaikkan oleh Allah Swt." 

Hujjah keempat: Pemilik karamah merasa bahwa karamah yang dimilikinya justru untuk 
memperlihatkan kerendahan hati dan ketundukan di hadapan Allah. Jika ia merasa bangga, tinggi 
hati, dan sombong disebabkan karamah yang dimilikinya, maka batallah segala sesuatu yang 
menyebabkannya menerima karamah. Sikap seperti inilah yang membuat pemilik karamah 
tertolak. Oleh karena itu, setiap kali Rasulullah Saw. menceritakan tentang manaqib 
(keistimewaan) dan keutamaan dirinya, beliau selalu mengakhirinya dengan kalimat, "Tiada 
kebanggaan," maksudnya "Aku tidak bangga dengan karamah yang kumiliki ini, yang aku 
banggakan adalah Zat yang memberi karamah." 

Hujjah kelima: Kemunculan hal-hal luar biasa pada iblis dan bal'am begitu menakjubkan, tetapi 
kemudian Allah berfirman kepada iblis, la termasuk golongan kafir, kepada bal'am, la seperti 
anjing, dan kepada ulama Bani Israil, Perumpamaan orang-orang yang memegang Taurat, tetapi 
tidak mengamalkannya adalah seperti keledai yang membawa kitab-kitab yang tebal (QS Al- 
Jumu'ah [62]: 5), juga firman-Nya kepada Bani Israil, Orang-orang yang telah diberi Al-Kitab tidak 
berselisih, kecuali setelah datang ilmu kepada mereka, di antara mereka kemudian ada yang 
membangkang (QS Ali 'Imran [3]: 19). Jadi jelaslah bahwa kegelapan dan kesesatan yang 
menimpa mereka disebabkan karena rasa bangga dengan ilmu dan kezuhudan yang diberikan 
kepada mereka. 

Hujjah keenam: Karamah bukanlah kemuliaan, dan segala sesuatu yang tidak mulia adalah 
kehinaan. Barangsiapa memuliakan kehinaan berarti ia hina, karena itu Nabi Ibrahim a.s. berkata, 
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"Adapun bagi-Mu, itu tidak berarti apa-apa." Merasa cukup dengan kefakiran adalah fakir, takwa 
dengan kelemahan adalah lemah, merasa sempurna dengan kekurangan adalah kurang, bahagia 
dengan semua hal yang diperkenankan dan menerima seluruh kebenaran adalah sikap ikhlas. 
Fakir adalah ketika seseorang senang dengan kemuliaan yang menjatuhkan derajatnya. Jika 
seseorang melihat karamah, sesunggu-hnya setiap ia melihat keperkasaan niscaya ia melihat 
sang pemberi keperkasaan, dan setiap ia melihat ciptaan niscaya ia melihat penciptanya. 

Hujjah ketujuh: Bangga terhadap diri dan sifat-sifatnya termasuk sifat-sifat iblis dan Fir'aun. Iblis 
berkata, Aku lebih baik daripada Adam (QS Al-A'raf [7]: 12) dan Fir'aun berkata, Bukankah 
kerajaan Mesir ini adalah kepunyaanku (QS Al-Zukhruf [43]: 51). Setiap orang yang mengaku nabi 
atau tuhan secara dusta, maka ia tidak memiliki tujuan apa-apa, kecuali untuk menghias diri, 
memperkuat ketamakan dan kebanggaan diri. Oleh karena itu, Rasulullah Saw. bersabda, "Ada 
tiga hal yang merusak, yang terakhir adalah orang yang membanggakan diri." 

Hujjah kedelapan: Allah berfirman, Berpegang teguhlah kepada apa yang Aku berikan kepadamu 
dan hendaklah kamu termasuk orang-orang yang bersyukur (QS Al-A'raf [7]: 144). Dan sembahlah 
Tuhanmu sampai datang kepadamu apa yang diyakini (ajal) (QS Al-Hijr [15]: 99). Ketika Allah 
menganugerahkan karunia yang melimpah kepada kita, kita diperintah untuk menyibukkan diri 
dengan melayani Sang Pemberi, bukan malah bangga dengan karunia yang diberikan-Nya itu. 

Hujjah kesembilan: Ketika Nabi Saw. disuruh oleh Allah untuk memilih antara menjadi raja yang 
nabi atau hamba yang nabi, beliau tidak memilih posisi raja, padahal tidak diragukan bahwa posisi 
raja yang meliputi daerah Timur dan Barat adalah kemuliaan, bahkan mukjizat. Namun Nabi Saw. 
meninggalkan singgasana dan memilih penghambaan ('ubudiyah)kepada Allah. Sebab ketika 
menjadi seorang hamba, kebanggaannya diarahkan kepada tuannya. Tetapi ketika menjadi raja, 
kebanggaannya diarahkan kepada budaknya. Ketika Nabi Saw. memilih penghambaan, sudah 
tentu dia menjadikan sunnah sebagai peng¬ 
hormatan seperti yang diriwayatkan Ibnu Mas'ud, "Aku bersaksi bahwa Muhammmad Saw. adalah 
hamba dan utusan-Nya." Allah berfirman tentang mi'raj Nabi Saw., Maha suci Allah yang telah 
memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam. (QS Al-lsra' [17]: 1) 

Hujjah kesepuluh: Mencintai tuan itu tidak ada artinya, mencintai sesuatu demi tuan juga tidak ada 
artinya. Barangsiapa mencintai, maka ia tidak akan senang dan gembira selain dengan 
kekasihnya. Kesenangan dan kegembiraan dengan selain Allah menunjukkan bahwa ia tidak 
mencintai tuannya, tetapi ia hanya mencintai bagian dari nafsunya sendiri dan bagian dari nafsu 
hanya dituntut oleh nafsu. Orang seperti ini hanya mencintai dirinya sendiri. Sebenarnya ia tidak 
mencintai tuannya, ia hanya menjadikan tuannya sebagai sarana untuk memperoleh apa yang 
dicarinya. Berhala besar adalah nafsu, sebagaimana dinyatakan dalam firman-Nya, Terangkanlah 
kepadaku tentang orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhannya (QS Al-Furqan [25]: 
43). Manusia seperti ini adalah hamba berhala agung hingga para muhaqqiqin mengemukakan 
bahwa mudarat karena menyembah berhala tidak sebesar mudarat karena menyembah nafsu, 
rasa takut karena menyembah berhala tidak sebesar rasa takut karena merasa bangga dengan 
adanya karamah. 

Hujjah kesebelas: Allah berfirman, Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan 
memberinya jalan keluar dan memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka-sangka. Dan 
barangsiapa bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan keperluannya (QS Al- 
Thalaq [65]: 2-3). Ayat ini menunjukkan bahwa orang yang tidak bertakwa dan bertawakkal 
kepada Allah, maka tidak akan memperoleh apa-apa dari perbuatan dan keadaan mereka itu. 
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0935. MAKALAH : Amalan dan Konsep Dasar Tashawwuf 

Seorang ulama berkata pada kitabnya berjudul “al-Majmu’ al-mufid min ‘Aqidati al Tauhid” hal. 55 

y2 Jg.ll II jLL» L^-jJLP “y** 4^9 j.^ 31' (3jjajl O^Jb ^ip fj ISI 

“Tidak berguna Islam kalian sebelum kalian mengumumkan perang terhadap torikoh sufi dan 
kalian membantainya, perangilah mereka sebelum memerangi yahudi dan majusi’ 

Ulama tersebut adalah contoh ulama yang terkena hasutan atau ghazwul fikri (perang 
pemahaman) dari kaum Zionis Yahudi yang dilancarkan melalui pusat-pusat kajian Islam yang 
mereka dirikan atau melalui ulama-ulama yang “dibentuk” atau dipengaruhi oleh mereka. 

Salah satunya adalah perwira Yahudi Inggris bernama Edward Terrence Lawrence yang dikenal 
oleh ulama jazirah Arab sebagai Laurens Of Arabian. Laurens menyelidiki dimana letak kekuatan 
umat Islam dan berkesimpulan bahwa kekuatan umat Islam terletak kepada ketaatan dengan 
mazhab (bermazhab) dan istiqomah mengikuti tharikat-tharikat tasawuf. Laurens mengupah 
ulama-ulama yang anti tharikat dan anti mazhab untuk menulis buku buku yang menyerang 
tharikat dan mazhab. Buku tersebut diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa dan dibiayai oleh 
pihak orientalis. 

Dalam tulisan sebelumnya pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/12/19/ciri-ciri-mereka/ 
telah diuraikan ciri-ciri mereka yang memerangi orang-orang beriman. 

Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Sesungguhnya di 
masa kemudian akan ada peperangan di antara orang-orang yang beriman.” Seorang Sahabat 
bertanya: “Mengapa kita (orang-orang yang beriman) memerangi orang yang beriman, yang 
mereka itu sama berkata: ‘Kami telah beriman’.” Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam bersabda: 
“Ya, karena mengada-adakan di dalam agama (mengada-ada dalam perkara yang merupakan hak 
Allah ta’ala menetapkannya yakni perkara kewajiban, larangan dan pengharaman) , apabila 
mereka mengerjakan agama dengan pemahaman berdasarkan akal pikiran, padahal di dalam 
agama itu tidak ada pemahaman berdasarkan akal pikiran, sesungguhnya agama itu dari Tuhan, 
perintah-Nya dan larangan-Nya.” (Hadits riwayat Ath-Thabarani) 

Contoh perkataan ulama di awal tulisan ini adalah contoh perintah yang diada-adakan (bid’ah) 
yang tidak pernah ditetapkan oleh Allah Azza wa Jalla maupun tidak pernah disampaikan oleh 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 

Contoh lainnya seperti mereka “memerangi” orang beriman sebagaimana yang dialami oleh mufti 
mesir Profesor Doktor Ali Jum'ah yang mempertahankan fatwa bahwa Niqab ( Cadar / Purdah) 
adalah suatu kebiasaan yang di bolehkan dan bukan merupakan satu kewajiban (ditinggalkan 
berdosa) sebagaimana kesepakatan jumhur ulama bahwa wajah dan kedua telapak tangan bukan 
termasuk aurat bagi perempuan. Hal ini diuraikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/30/hukum-penutup-muka/ 

Andaikan Niqab ( Cadar / Purdah) sebuah perkara syariat atau kewajiban yang jika ditinggalkan 
berdosa maka akan bertentangan dengan larangan menutup muka ketika ihram bagi kaum wanita. 
Adalah hal yang mustahil dalam perkara syariat ada yang saling bertentangan. 

Firman Allah Azza wa Jalla, 

IjviS” a-» a1!I Jjs- y Oli"" jJj OTyLll !A»f 

“Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Qur’an ? Kalau kiranya Al Qur’an itu bukan dari sisi 
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Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya.” (QS An Nisaa 4 : 82) 

Contoh lain mereka “memerangi” orang beriman sebagaimana yang terurai dalam tulisan pada 
http://www.aswaia-nu.com/2010/01/dialoq-svaikh-al-svanqithi-vs-wahhabi 20.html atau pada 
www.fb.com/photo.php? 

fbid=220630637981571 &set=a.220630511314917.56251.100001039095629 

Sufi adalah mereka yang menjalankan tasawuf dalam Islam. Uraian tentang makna sebenarnya 
dari kaum sufi dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2010/05/Q7/kaum-sufi/ 
Tasawuf hanyalah sebuah istilah. Memang istilah ini ditemukan dalam keyakinan kaum non 
muslim dan semua sepakat bahwa tasawuf adalah istilah untuk cara/jalan mengenal atau 
mendekatkan diri kepada Tuhan. Tasawuf dalam Islam adalah thariqat (jalan) untuk mencapai 
muslim yang Ihsan atau muslim yang berakhlakul karimah. Sejak dahulu kala di perguruan tinggi 
Islam, tasawuf adalah pendidikan akhlak. 

Ahmad Shodiq, MA-Dosen Akhlak & Tasawuf, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, menceritakan 
kisah sedih pendidikan akhlak dalam sistem pendidikan, la merupakan dilema, antara jauhnya 
standar akhlak menurut kualitas hidup sufi, dengan angkuhnya sistem pendidikan. Dilema sistemik 
ini dipersedih oleh fakta bahwa para gurupun ternyata jauh dari standar akhlak, dalam sebuah 
ruang kelas, dimana para murid hanya mencari coretan nilai, atau sebatas titik absensi. 
Selengkapnya dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2010/06/Q7/pendidikan- 
akhlak I 

Kesalapahaman ulama di atas hanya dikarenakan tidak tahu dengan apa yang dinamakan tharikat 
sufi, jalan (tharikat) untuk menjadi muslim yang ihsan. Jalan menelusuri jalan (tharikat) yang telah 
dilalui oleh Rasulullah, dimulai dengan beliau berkhalwat (mengasingkan diri dari keramaian) dan 
bertahanuts (perenungan/kontemplas dirii) di gua hira. Kemudian Beliau menerima wahyuNya 
tentang perkara syariat , syarat untuk menjadi hamba Allah yang berisikan perintahNya dan 
laranganNya. Kemudian setelah syarat dipenuhi/dijalankan maka dilakukanlah perjalanan diri 
melalui maqom-maqom hakikat hingga sampai (wushul) kepada Allah Azza wa Jalla. menjadi 
muslim yang Ihsan atau muslim yang berma'rifat, muslim yang menyaksikan Allah Azza wa Jalla. 

Semua manusia pada hakikatnya telah menyaksikan Allah ketika mereka belum lahir ke alam 
dunia, pada keadaan fitri, sebelum panca inderanya berfungsi. 

Firman Allah ta'ala yang artinya : “Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak- 
anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya 
berfirman): “Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka menjawab: “Betul (Engkau Tuhan kami), kami 
menjadi saksi’. (QS- Al A’raf 7:172). 

Setelah manusia terlahir ke alam dunia , maka mereka lupa akan kesaksian atau penyaksian 
terhadap Allah. 

Hakikat kata insan (manusia) adalah nasiya , nis yan, tidak tahu, lupa. 

Setelah anak manusia terlahir ke dunia, keluarga adalah lingkungan pertama yang dikenal oleh 
anak. Ibu dan ayah adalah manusia-manusia dewasa kepada siapa anak belajar kata-kata yang 
pertama. Sebaiknya kata yang diperdengarkan pertama kali ketika anak manusia terlahir adalah 
kata Allah dan Muhammad oleh karenanya diperdengarkan azan dan iqomah ketika anak manusia 
terlahir. 

Khususnya kepada Ibu, anak belajar kasih sayang. Kepada ayah, anak belajar tanggung jawab 
dan kepemimpinan. Bagaimana sikap ibu dan ayah kepada anak, sikap ayah kepada ibu dan 
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sebaliknya ibu kepada ayah, adalah pola interaksi yang pertama dipelajari anak. 

Dengan telinga dan matanya, anak belajar menyerap fakta dan informasi. Semakin banyak yang 
terekam, itulah yang paling mudah ditirunya. Bagaikan kertas putih bersih, orang tuanya yang 
akan memberinya coretan dan warna yang pertama. 

Betapapun sederhananya pola pendidikan dalam sebuah keluarga, tetap-lah sangat berpengaruh 
pada pembentukan kepribadian anak. Keluarga merupakan awal bagi pertumbuhan pola pikir dan 
perasaan anak. 

Di dalam Islam, sistem pendidikan dalam keluarga menjadi penentu masa depan anak. Apakah 
anak akan menjadi shaleh, baik, santun, penyayang atau kurang ajar, kasar, bengis, semuanya 
tergantung pada tangan-tangan pertama yang mendidiknya, yakni orang tuanya. 

Dalam sebuah hadits, menurut kesaksian Abu Hurairah ra, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
bersabda: “Setiap bayi dilahirkan di atas fitrah (mentauhidkan Allah), kedua orang tuanyalah yang 
menjadikannya seorang Yahudi, atau seorang Nasrani atau seorang Majusi .” (HR. Muslim). 

Hadits ini menunjukkan bahwa setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah. Yang dimaksud 
adalah anak-anak yang baru dilahirkan memiliki fitrah yang bersih dan suci, yaitu beriman kepada 
Allah subhanahu wa ta'ala. 

Orang tua memiliki peran dalam mengarahkan fitrah anak. Apakah akan tetap bersih, murni dan 
bersinar? Ataukah cahayanya akan memudar, bahkan hilang. 

Anak manusia dikatakan berada pada "on track" setelah mereka mengucapkan syahadat. 

Syahadat adalah penyaksian Allah yang diucapkan dan kemudian dibuktikan dengan memenuhi 
perkara syariat atau syarat sebagai hamba Allah yakni menjalankan kewajibanNya (ditinggalkan 
berdosa) , menjauhi laranganNya (dikerjakan berdosa) dan menjauhi apa yang telah 
diharamkanNya (dikerjakan berdosa) 

Muslim yang membuktikan syahadat dengan menjalankan perkara syariat disebut mukmin, orang 
beriman 

Firman Allah ta’ala yang artinya : “ Katakanlah: “Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah 
aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu.” Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang." (QS Ali Imron [3]:31) 

“Katakanlah: “Ta’atilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu berpaling, maka sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang kafir” (QS Ali Imron [3]:32) 

“dan ta’atlah kepada Allah dan Rasul-Nya jika kamu adalah orang-orang yang beriman." (QS Al 
Anfaal [8]:1) 

Muslim yang menjalankan amal ketaatan atau muslim yang beriman (mukmin) dan menjalankan 
amal kebaikan atau mereka yang mengungkapkan cintanya kepada Allah Allah Azza wa Jalla dan 
RasulNya adalah disebut muhsin / muhsinin, muslim yang ihsan atau muslim yang baik atau 
sholihin. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “ Inilah ayat-ayat Al Qura’an yang mengandung hikmah, menjadi 
petunjuk dan rahmat bagi muhsinin (orang-orang yang berbuat kebaikan), (yaitu) orang-orang 
yang mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka yakin akan adanya negeri akhirat. Mereka 
itulah orang-orang yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhannya dan mereka itulah orang-orang 
yang beruntung ” (QS Lukman [31]:2-5) 
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Ada dua kondisi yang dicapai oleh muslim yang ihsan atau muslim yang telah berma’rifat. 

Kondisi minimal adalah mereka yang selalu merasa diawasi oleh Allah Azza wa Jalla. 

Kondiri terbaik adalah mereka yang dapat melihat Allah Azza wa Jalla dengan hati (ain bashiroh) 
Apakah Ihsan ? 

iil j> <0^» «1 J U 01 tilsy» al y Ojbts' lui of JlS OL-^yi L» <JJl JU Jli 

Lalu dia bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, apakah ihsan itu? 1 Beliau menjawab, ‘Kamu takut 
(takhsya / khasyyah) kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya, maka jika kamu tidak melihat- 
Nya maka sesungguhnya Dia melihatmu.’ (HR Muslim 11) Link: http://www.indoauran.com/ 
index.php?surano=2&avatno=3&action=displav&option=com muslim 

Rasulullah bersabda “Iman paling afdol ialah apabila kamu mengetahui bahwa Allah selalu 
menyertaimu dimanapun kamu berada“. (HR. Ath Thobari) 

Imam Sayyidina Ali r.a. pernah ditanya oleh seorang sahabatnya bernama Zi’lib Al-Yamani, 
“Apakah Anda pernah melihat Tuhan?” 

Beliau menjawab, “Bagaimana saya menyembah yang tidak pernah saya lihat?” 

“Bagaimana Anda melihat-Nya?” tanyanya kembali. 

Sayyidina Ali ra menjawab “Dia tak bisa dilihat oleh mata dengan pandangan manusia yang kasat, 
tetapi bisa dilihat oleh hati” 

Sebuah riwayat dari Ja’far bin Muhammad beliau ditanya: “Apakah engkau melihat Tuhanmu 
ketika engkau menyembah-Nya?” Beliau menjawab: “Saya telah melihat Tuhan, baru saya 
sembah”. Bagaimana anda melihat-Nya? dia menjawab: “Tidak dilihat dengan mata yang 
memandang, tapi dilihat dengan hati yang penuh Iman.” 

Muslim yang telah mencapai Ihsan atau muslim yang telah berma’rifat, minimal mereka yang 
selalu merasa diawasi oleh Allah Azza wa Jalla atau yang terbaik mereka yang dapat melihat Allah 
dengan hati maka mereka mencegah dirinya dari melakukan sesuatu yang dibenciNya , 
menghindari perbuatan maksiat, menghindari perbuatan keji dan mungkar hingga terbentuklah 
muslim yang berakhlakul karimah sesuai dengan tujuan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
diutus oleh Allah Azza wa Jalla 

Rasulullah menyampaikan yang maknanya “Sesungguhnya aku diutus (Allah) untuk 
menyempurnakan Akhlak.” (HR Ahmad). 

Rasulullah bersabda kepada Mu’adz bin Jabal ra, 

“Ya Mu'adz bin Jabal ma min ahadin Yashaduan la illaha illallahu washadu anna muhammadan 
rasullullahi sidqan min qalbihi /7/a ahrramahu allahu alla annari “ 

“Ya Mu’adz bin Jabal, tak ada satu orang pun yang bersaksi bahwa sesungguhnya tiada tuhan 
selain Allah dan Muhammad rasul Allah yang ucapan itu betul-betul keluar dari kalbunya yang suci 
kecuali Allah mengharamkan orang tersebut masuk neraka.” (H. R. Bukhari dan Muslim) 

Jika seseorang bersyahadat sidqan min qalbihi, betul-betul keluar dari qalbunya atau merasuk 
kedalam qalbunya maka dia akan tidak masuk ke neraka karena “hati” nya akan 
menggerakkannya untuk mentaati Allah ta’ala dan RasulNya, melaksanakan perkara syariat 
(syarat sebagai hamba Allah) yakni menjalankan segala kewajibanNya (ditinggalkan berdosa), 
menjauhi segala laranganNya (dikerjakan berdosa) dan menjauhi segala apa yang 
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diharamkanNya (dikerjakan berdosa) serta mereka memperjalankan dirinya agar sampai (wushul) 
kepada Allah ta’ala, sehingga sebenar-benarnya menyaksikan (melihat) Allah dengan hati dan 
mereka mencapai muslim yang Ihsan, muslim berma’rifat. 

Imam Al Ousyairi mengatakan bahwa, “Asy-Syahid untuk menunjukkan sesuatu yang hadir dalam 
hati, yaitu sesuatu yang membuatnya selalu sadar dan ingat, sehingga seakan-akan pemilik hati 
tersebut senantiasa melihat dan menyaksikan-Nya, sekalipun Dia tidak tampak. Setiap apa yang 
membuat ingatannya menguasai hati seseorang maka dia adalah seorang syahid (penyaksi)”. 
Syaikh Ibnu Athoillah mengatakan, “Sesungguhnya yang terhalang adalah anda, hai kawan. 
Karena anda sebagai manusia menyandang sifat jasad, sehingga terhalang untuk dapat melihat 
Allah. Apabila anda ingin sampai melihat Allah, maka intropeksi ke dalam, lihatlah dahulu noda 
dan dosa yang terdapat pada diri anda, serta bangkitlah untuk mengobati dan memperbaikinya, 
karena itu-lah sebagai penghalang anda. Mengobatinya dengan bertaubat dari dosa serta 
memperbaikinya dengan tidak berbuat dosa dan giat melakukan kebaikan 11 . 

Syaikh Abdul Qadir Al-Jilany menyampaikan, “mereka yang sadar diri senantiasa memandang 
Allah Azza wa Jalla dengan qalbunya, ketika terpadu jadilah keteguhan yang satu yang 
mengugurkan hijab-hijab antara diri mereka dengan DiriNya. Semua banungan runtuh tinggal 
maknanya. Seluruh sendi-sendi putus dan segala milik menjadi lepas, tak ada yang tersisa selain 
Allah Azza wa Jalla. Tak ada ucapan dan gerak bagi mereka, tak ada kesenangan bagi mereka 
hingga semua itu jadi benar. Jika sudah benar sempurnalah semua perkara baginya. Pertama 
yang mereka keluarkan adalah segala perbudakan duniawi kemudian mereka keluarkan segala 
hal selain Allah Azza wa Jalla secara total dan senantiasa terus demikian dalam menjalani ujian di 
RumahNya”. 

Nasehat Syaikh Ibnu Athoillah, “Seandainya Anda tidak dapat sampai / berjumpa kehadhirat Allah, 
sebelum Anda menghapuskan dosa-dosa kejahatan dan noda-noda keangkuhan yang melekat 
pada diri anda, tentulah anda tidak mungkin sampai kepada-Nya selamanya. Tetapi apabila Allah 
menghendaki agar anda dapat berjumpa denganNya , maka Allah akan menutupi sifat-sifatmu 
dengan sifat-sifat Kemahasucian-Nya , kekuranganmu dengan Kemahasempurnaan-Nya. Allah 
Ta’ala menerima engkau dengan apa yang Dia (Allah) karuniakan kepadamu, bukan karena amal 
perbuatanmu sendiri yang engkau hadapkan kepada-Nya.” 

Munajat Syaikh Ibnu Athoillah, “Ya Tuhan, yang berada di balik tirai kemuliaanNya, sehingga tidak 
dapat dicapai oleh pandangan mata. Ya Tuhan, yang telah menjelma dalam kesempurnaan, 
keindahan dan keagunganNya, sehingga nyatalah bukti kebesaranNya dalam hati dan perasaan. 
Ya Tuhan, bagaimana Engkau tersembunyi padahal Engkaulah Dzat Yang Zhahir, dan bagaimana 
Engkau akan Gaib, padahal Engkaulah Pengawas yang tetap hadir. Dialah Allah yang 
memberikan petunjuk dan kepadaNya kami mohon pertolongan 11 

Mereka yang memperjalankan diri kepada Allah Azza wa Jlla adalah mereka yang membersihkan 
hati (tazkiyatun nafs) yang berarti mengosongkan dari sifat sifat yang tercela (takhalli) kemudian 
mengisinya dengan sifat sifat yang terpuji (tahalli) yang selanjutnya beroleh kenyataan Tuhan 
(tajjalli) atau mencapai muslim yang berma’rifat atau melihat Rabb dengan hatinya. 

Manusia terhalang atau menghijabi dirinya sehingga tidak dapat melihat Rabb dengan hatinya 
adalah karena dosa mereka. Setiap dosa merupakan bintik hitam hati (ketiadaan cahaya), 
sedangkan setiap kebaikan adalah bintik cahaya pada hati Ketika bintik hitam memenuhi hati 
sehingga terhalang (terhijab) dari melihat Allah. Inilah yang dinamakan buta mata hati. 

Sebagaimana firman Allah ta’ala yang artinya, 
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“Dan barangsiapa yang buta (hatinya) di dunia ini, niscaya di akhirat (nanti) ia akan lebih buta 
(pula) dan lebih tersesat dari jalan (yang benar).” (QS Al Isra 17 : 72) 

“maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati yang dengan itu 
mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? 
Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam 
dada.” (al Hajj 22 :46) 

Ingin bertasawuf silahkan baca tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/Q2/21/tips- 
bertasawuf/ 

Namun hal yang harus diingat, sebelum bertasawuf penuhi dahulu perkara syariat, syarat sebagai 
hamba Allah yakni menjalankan segala kewajibanNya (ditinggalkan berdosa), menjauhi 
laranganNya (dikerjakan berdosa) dan menjauhi apa yang telah diharamkanNya (dikerjakan 
berdosa) 

Apakah amalan atau praktek dasar tasawuf dalam Islam ? 

Untuk mencapai kondisi minimal muslim yang Ihsan , yakni selalu merasa diawasi/dilihat oleh 
Allah Azza wa Jalla. Dia yang tidak tidur, tiga diantara amal-amal yang harus dilaksanakan adalah 

1. Setiap kita akan bersikap atau melakukan perbuatan, yakinlah bahwa Allah ta’ala melihat 
kita dan Dia tidak tidur maka kita akan bersikap dan melakukan perbuatan yang dicintaiNya 

2. Setiap kita mendapatkan permasalahan/cobaan , segera ingat bahwa permasalahan/cobaan 
tersebut dalam pengaturan Allah Azza wa Jalla maka kita menghadapi permasalahan/cobaan 
tersebut dengan sikap dan perbuatan yang dicintaiNya 

3. Setiap kita mendapatkan kenikmatan, segera ingat bahwa kenikmatan tersebut berasal 
dariNya sehingga kita melakukan perbuatan yang dicintaiNya yakni segera bersyukur 
kepadaNya 

Sikap dan perbuatan yang dicintaiNya adalah yang tidak bertentangan dengan Al Qur’an dan As 
Sunnah. Cara mudah untuk mengetahui sikap dan perbuatan yang dicintaiNya dengan 
mempergunakan akal qalbu (hati) karena hati tidak pernah berdusta. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, ‘Fu’aad (hati) tidak pernah mendustai apa-apa yang 
dilihatnya’ (QS An Najm [53]: 11). 

Wabishah bin Ma’bad r.a. berkata: Saya datang kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, 
beliau bersabda, ‘Apakah engkau datang untuk bertanya tentang kebaikan?” Saya menjawab, 
“Benar.”Beliau bersabda, “Mintalah fatwa kepada hatimu sendiri. Kebaikan adalah apa-apa yang 
menenteramkan jiwa dan hati, sedangkan dosa adalah apa-apa yang mengusik jiwa dan 
meragukan hati, meskipun orang-orang memberi fatwa yang membenarkanmu.” hadits 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hambal dan Imam Ad-Darami dengan sanad hasan 
Nawas bin Sam’an r.a. meriwayatkan dari Nabi Saw., beliau bersabda, “Kebaikan adalah akhlak 
yang baik, sedangkan dosa adalah segala hal yang mengusik jiwamu dan engkau tidak suka jika 
orang lain melihatnya. “(Diriwayatkan oleh Imam Muslim). 

Setiap jiwa atau akal qalbu (hati) manusia telah diilhamkan pilihan baik dan buruk, haq dan bathil. 
Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya : “ Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua 
jalan” (pilihan haq atau bathil) (QS Al Balad [90]:10) 

“maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya “. (QS As Syams 
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[91]:8) 

Ketidakmampuan manusia menggunakan akal qalbu (hati) atau ketidakmampuan manusia 
menggunakan ilham yang telah dihujamkan kedalam hati mereka dikarenakan keadaan hati 
mereka. Semakin mereka berlumur dosa maka ketiadaan cahayaNya pada hati mereka , menuju 
kegelapan , kehinaan sehingga mereka buta hatinya 

Firman Allah ta’ala yang artinya : “Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang dia 
kehendaki, dan Allah memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu.’’ (QS An Nuur [24]:35) 

“Barangsiapa yang tiada diberi cahaya (petunjuk) oleh Allah tiadalah dia mempunyai cahaya 
sedikitpun” . (QS An Nuur [24]:40) 

“Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya untuk (menerima) agama Islam lalu ia 
mendapat cahaya dari Tuhannya (sama dengan orang yang membatu hatinya) ? Maka 
kecelakaan yang besarlah bagi mereka yang telah membatu hatinya untuk mengingat Allah. 
Mereka itu dalam kesesatan yang nyata.’’ (QS Az Zumar [39]:22) 

Manusia sebagai makhluk yang mulia dengan dikaruniakan akal (qalbu) dan akan mendapatkan 
kemuliaan (An Nuur) atau “naik” jika manusia mempergunakan akal (qalbu) di jalan Allah ta’ala 
dan RasulNya atau mempergunakan akal (qalbu) untuk mengikuti cahayaNya atau petunjukNya 
dan sebaliknya akan mendapatkan kehinaan (An Naar) atau “jatuh” jika manusia tidak 
mempergunakan akalnya atau memperturutkan hawa nafsu. 

Firman Allah ta’ala yang artinya : “...Janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan 
menyesatkan kamu dari jalan Allah..’’ (QS Shaad [38]:26) 

“Katakanlah: “Aku tidak akan mengikuti hawa nafsumu, sungguh tersesatlah aku jika berbuat 
demikian dan tidaklah (pula) aku termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk” (QS An’Aam 
[6]:56) 

Mengikuti atau memperturutkan hawa nafsu = tidak mengikuti petunjukNya atau tersesat dari jalan 
Allah, menuju kegelapan atau ketiadaan cahayaNya 

Manusia yang mendapat kemuliaan atau yang kembali ke sisi Allah yang Maha Mulia adalah 
Mereka yang mengikuti cahayaNya atau petunjukNya yakni mereka yang mempergunakan akal 
(qalbu) di jalan Allah dan RasulNya atau dengan kata lain adalah manusia yang bertaqwa. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “ Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi 
Allah ialah orang yang paling taqwa di antara kamu” (Al-Hujuraat [49]: 13) 

Indikator manusia bertaqwa adalah minimal menjadi muslim berakhlakul atau muslim yang sholeh 
Mereka yang mulia dan di sisi Allah Azza wa Jalla, mereka yang istiqomah di jalan yang lurus, 
mereka yang telah diberi ni’mat, mereka hanyalah terdiri dari 4 golongan manusia yakni para Nabi 
(yang utama adalah Rasulullah), para Shiddiqin, para Syuhada dan orang-orang sholeh. 

Firman Allah ta’ala yang artinya : “ Tunjukilah kami jalan yang lurus” (QS Al Fatihah [1]:6) 

” (yaitu) Jalan orang-orang yang telah Engkau beri ni’mat kepada mereka....” (QS Al Fatihah [1]:7) 

“Dan barangsiapa yang menta’ati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan bersama-sama dengan 
orang-orang yang dianugerahi ni’mat oleh Allah, yaitu : Nabi-nabi, para shiddiiqiin, orang-orang 
yang mati syahid, dan orang-orang saleh. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya .” (QS An 
Nisaa [4]: 69) 
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Muslim yang terbaik untuk bukan Nabi , menjadi kekasih Allah (wali Allah) dengan mencapai 
shiddiqin dan bermacam tingkatan shiddiqin sebagaimana yang diuraikan dalam tulisan pada 
http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/01/14/2011/09/28/maqom-wali-allah/ 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “sesungguhnya ada di antara hamba Allah 
(manusia) yang mereka itu bukanlah para Nabi dan bukan pula para Syuhada’. Mereka dirindukan 
oleh para Nabi dan Syuhada’ pada hari kiamat karena kedudukan (pangkat) mereka di sisi Allah 
Swt seorang dari shahabatnya berkata, siapa gerangan mereka itu wahai Rasulullah? Semoga 
kita dapat mencintai mereka. Nabi Saw menjawab dengan sabdanya: Mereka adalah suatu kaum 
yang saling berkasih sayang dengan anugerah Allah bukan karena ada hubungan kekeluargaan 
dan bukan karena harta benda, wajah-wajah mereka memancarkan cahaya dan mereka berdiri di 
atas mimbar-mimbar dari cahaya. Tiada mereka merasa takut seperti manusia merasakannya dan 
tiada mereka berduka cita apabila para manusia berduka cita”. (HR. an Nasai dan Ibnu Hibban 
dalam kitab shahihnya) 

Hadits senada, dari ‘Umar bin Khathab ra bahwa Rasulullah saw : “Sesungguhnya diantara 
hamba-hambaku itu ada manusia manusia yang bukan termasuk golongan para Nabi, bukan pula 
syuhada tetapi pada hari kiamat Allah Azza wa Jalla menempatkan maqam mereka itu adalah 
maqam para Nabi dan syuhada.”Seorang laki-laki bertanya : “siapa mereka itu dan apa amalan 
mereka?”mudah-mudahan kami menyukainya. Nabi bersabda: “yaitu Kaum yang saling 
menyayangi karena Allah Azza wa Jalla walaupun mereka tidak bertalian darah, dan mereka itu 
saling menyayangi bukan karena hartanya, dan demi Allah sungguh wajah mereka itu bercahaya, 
dan sungguh tempat mereka itu dari cahaya, dan mereka itu tidak takut seperti yang ditakuti 
manusia, dan tidak susah seperti yang disusahkan manusia,” kemudian beliau membaca ayat: ” 
Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak 
(pula) mereka bersedih hati. (QS Yunus [10]:62) 

Jadi jika ada orang yang mengaku menjalankan tasawuf namun tidak terikat dengan perkara 
syariat dalam makna dzahir maka mereka jelas telah salahpaham. 

Mereka yang menjalankan tasawuf maka perkara syariat bukanlah sebagai beban namun sebuah 
kenikmatan, kelezatan atau kesenangan sebagaimana yang dikatakan oleh Rasulullah "... 
.kesenanganku dijadikan dalam shalaf’ (diriwayatkan oleh Anas ra) 

Dengan menjalankan tasawuf kita dapat memahami atau mengalami apa yang dikatakan oleh 
Imam Syafi'i ra "nikmatnya atau kelezatan taqwa" 

Imam Syafi’i ra menyampaikan nasehat (yang artinya) /'Berusahalah engkau menjadi seorang 
yang mempelajari ilmu fiqih dan juga menjalani tasawuf, dan janganlah kau hanya mengambil 
salah satunya. Sesungguhnya demi Allah saya benar-benar ingin memberikan nasehat padamu. 
Orang yang hanya mempelajari ilmu fiqih tapi tidak mahu menjalani tasawuf, maka hatinya tidak 
dapat merasakan kelazatan takwa. Sedangkan orang yang hanya menjalani tasawuf tapi tidak 
mahu mempelajari ilmu fiqih, maka bagaimana bisa dia menjadi baik (ihsan)?” [Diwan Al-lmam 
Asy-Syafi'i, hal. 47] 

Begitupula dengan nasehat Imam Malik ra bahwa menjalankan tasawuf agar manusia tidak rusak 
dan menjadi manusia berakhlak baik 

Imam Malik ra menyampaikan nasehat (yang artinya) “Dia yang sedang tasawuf tanpa 
mempelajari fikih (perkara syariat) rusak keimanannya , sementara dia yang belajar fikih tanpa 
mengamalkan Tasawuf rusaklah dia., hanya dia siapa memadukan keduanya terjamin benah’. 
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Jadi indikator muslim yang beri'tiqod, berakidah, beragama dengan baik dan benar adalah miminal 
muslim yang beraklakul karimah, muslim yang Ihsan (muhsin / muhsinin), muslim yang sholeh 
(sholihin). 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya, “Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. 
(Qs. Al-Hujjarat :10) 

Diriwayatkan hadits dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Demi 
Allah, kalian tidak akan masuk surga hingga kalian beriman. Belum sempurna keimanan kalian 
hingga kalian saling mencintai.” (HR Muslim) 

Firman Allah ta'ala yang artinya : "Allah mencintai mereka dan merekapun mencintaiNya, yang 
bersikap lemah lembut terhadap orang yang mu’min, yang bersikap keras terhadap orang-orang 
kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. 
Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas 
(pemberian-Nya), lagi Maha Mengetahui.” (QS Al Ma’iadah [5]:54) 

Dalam sebuah haditas Qudsi, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Allah berfirman; 
Siapa yang memusuhi wali-Ku, maka Aku umumkan perang kepadanya, dan hamba-Ku tidak bisa 
mendekatkan diri kepada-Ku dengan sesuatu yang lebih Aku cintai daripada yang telah Aku 
wajibkan (amal ketaatan/perkara syariat), jika hamba-Ku terus menerus mendekatkan diri 
kepadaKu dengan amalan sunnah (amal kebaikan), maka Aku mencintai dia, jika Aku sudah 
mencintainya, maka Akulah pendengarannya yang ia jadikan untuk mendengar, dan 
pandangannya yang ia jadikan untuk memandang, dan tangannya yang ia jadikan untuk memukul, 
dan kakinya yang dijadikannya untuk berjalan, jikalau ia meminta-Ku, pasti Kuberi, dan jika 
meminta perlindungan kepada-KU, pasti Ku-lindungi. Dan aku tidak ragu untuk melakukan sesuatu 
yang Aku menjadi pelakunya sendiri sebagaimana keragu-raguan-Ku untuk mencabut nyawa 
seorang mukmin yang ia (khawatir) terhadap kematian itu, dan Aku sendiri khawatir ia merasakan 
kepedihan sakitnya. (HR Muslim 6021) Link: http://www.indoquran.com/index.php? 
surano=61&avatno=89&action=displav&option=com bukhari 

Seorang Wali Allah, mereka yang telah berma’rifat, mereka yang disisiNya, mereka yang telah 
sampai (wushul) kepada Allah Azza wa Jalla, jika mereka memohon kepada Allah Azza wa Jalla , 
pasti akan dikabulkanNya. Cuma mereka kadang malu untuk memohon kepada Allah karena telah 
mencukupkan diri kepada pengaturanNya 

Suatu hari Umar r.a. kedatangan rombongan dari Yaman, lalu ia bertanya : “Adakah di antara 
kalian yang datang dari suku Qarn?”. 

Lalu seorang maju ke dapan menghadap Umar. Orang tersebut saling bertatap pandang sejenak 
dengan Umar. Umar pun memperhatikannya dengan penuh selidik. 

“Siapa namamu?” tanya Umar. 

“Aku Uwais”, jawabnya datar. 

“Apakah engkau hanya mempunyai seorang Ibu yang masih hidup?, tanya Umar lagi. 

“Benar, Amirul Mu’minin”, jawab Uwais tegas. 

Umar masih penasaran lalu bertanya kembali “Apakah engkau mempunyai bercak putih sebesar 
uang dirham?” (maksudnya penyakit kulit berwarna putih seperti panu tapi tidak hilang). 

“Benar, Amirul Mu’minin, dulu aku terkena penyakit kulit “belang”, lalu aku berdo’a kepada Allah 
agar disembuhkan. Alhamdulillah, Allah memberiku kesembuhan kecuali sebesar uang dirham di 
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dekat pusarku yang masih tersisa, itu untuk mengingatkanku kepada Tuhanku”. 

“Mintakan aku ampunan kepada Allah”. 

Uwais terperanjat mendengar permintaan Umar tersebut, sambil berkata dengan penuh 
keheranan. “Wahai Amirul Mu’minin, engkau justru yang lebih behak memintakan kami ampunan 
kepada Allah, bukankah engkau sahabat Nabi?” 

Lalu Umar berkata “Aku pernah mendengar Rasulullah shallallahu alaihi wasallam berkata 
“Sesungguhnya sebaik-baik Tabiin adalah seorang bernama Uwais, mempunyai seorang ibu yang 
selalu dipatuhinya, pernah sakit belang dan disembuhkan Allah kecuali sebesar uang dinar di 
dekat pusarnya, apabila ia bersumpah pasti dikabulkan Allah. Bila kalian menemuinya mintalah 
kepadanya agar ia memintakan ampunan kepada Allah” 

Uwais lalu mendoa’kan Umar agar diberi ampunan Allah. Lalu Uwais pun menghilang dalam 
kerumunan rombongan dari Yaman yang akan melanjutkan perjalanan ke Kufah. (H.R. Muslim 
dan Ahmad) 

Setelah kita menjalankan amal ketaatan atau perkara syariat, syarat sebagai hamba Allah yakni 
menjalankan kewajibanNya (ditinggalkan berdosa), menjauhi laranganNya (dikerjakan berdosa) 
dan menjauhi apa yang telah diharamkanNya (dikerjakan berdosa), yang tertinggal sekarang 
adalah pilihan amal kebaikan apa yang kita akan lakukan untuk memperjalankan diri kita agar 
sampai (wushul) kepada Allah Azza wa Jalla 

Dalam suatu riwayat. ”Qoola a’liyy bin Abi Thalib: Qultu yaa Rosuulolloh ayyun thoriiqotin aqrobu 
ilallohi? Faqoola Rasullulohi: dzikrullahi”. artinya; “Ali Bin Abi Thalib berkata; “aku bertanya kepada 
Rasullulah, jalan/metode(Thariqot) apakah yang bisa mendekatkan diri kepada Allah? “Rasullulah 
menjawab; “dzikrulah.” 

Contoh tiga amalan dasar tasawuf di atas adalh termasuk dzikrullah. Dzikrullah yang dilakukan 
oleh Ulil Albab sebagaimana firman Allah Azza Wa Jalla yang artinya “(yaitu) orang-orang yang 
mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan 
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau 
menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka ” (Ali 
Imran [3]: 191) 

Ada pula pilihan amal kebaikan berupa dzikrullah yang disampaikan oleh mursyid (pembimbing) 
tharikat yang mutakbarah dapat pula memperjalankan diri kita kepada Allah. 

Mereka yang memperjalankan diri kepada Allah Azza wa Jalla akan saling mengenal di alam 
ruhani yang tak dibatasi ruang dan waktu. 

Al Imam al Alim al Alamah al Arif Billah Muhadits al Musnid al Mufasir Qutb al Haramain Syeikh 
Muhammad al Maliki al Hasni al Husaini as Syadzili Mekah menyebutkan bahwa Syekh Ahmad 
Shohibul wafa Tajul ‘Arifin adalah Sulthonul Awliya fi hadza zaman bahkan beliaupun 
menyebutkan Ooddasallahu Sirrohu bukan Rodliyallohu ‘anhu seperti yang kebanyakan 
disebutkan oleh para ikhwan. Walaupun secara dhohir Syekh Muhammad Alawy Al-Maliki belum 
bertemu dengan pangersa Abah namun keduanya telah mengenal di alam ruhani yang tak 
dibatasi ruang dan waktu. 

Rasulullah adalah manusia yang paling utama, paling mulia, paling dekat dengan Allah Azza wa 
Jalla. Beliau termasuk salah satu manusia yang telah kasyaf. 

Kasyaf terbukanya hijab atau tabir pemisah antara hamba dan Tuhan. Allah membukakan tabir 


www. islamuna. info 




ADAB DAN AKHLAQ | 4741 | 


bagi kekasih-Nya untuk melihat, mendengar, merasakan, dan mengetahui hal-hal ghaib. 

Mereka yang kasyaf dapat mengetahui atau mengenal siapa-siapa yang melakukan “perjalanan” 
kepada Sang Kekasih , Allah Azza wa Jalla. Inilah yang dikiaskan oleh Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam dengan perkataannya yang artinya “aku mendengar derap sandalmu di dalam surga’’. 
Bilal ra memperjalankan dirinya kepada Allah ta’ala dengan pilihan amal kebaikan berupa selalu 
menjaga wudhunya dan menjalankan sholat selain sholat yang telah diwajibkanNya. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pernah bertanya kepada Bilal ketika shalat Shubuh: “Hai 
Bilal, katakanlah Kepadaku apakah amalanmu yang paling besar pahalanya yang pernah kamu 
kerjakan dalam Islam, karena tadi malam aku mendengar derap sandalmu di dalam surga? ‘ Bilal 
menjawab; ‘Ya Rasulullah, sungguh saya tidak mengerjakan amal perbuatan yang paling besar 
pahalanya dalam Islam selain saya bersuci dengan sempurna, baik itu pada waktu malam ataupun 
siang hari, lalu dengannya saya mengerjakan shalat selain shalat yang telah diwajibkan Allah 
kepada saya.” (HR Muslim 4497) Sumber: http://www.indoquran.com/index.php? 
surano=45&avatno=109&action=displav&option=com muslim 

Mereka yang menjalankan tasawuf atau mereka yang memperjalankan diri kepada Allah 
diistilahkan oleh Imam Syafi’i ra adalah mereka yang merasakan “kelezatan takwa”. Mereka yang 
mendapatkan kenikmatan bertemu dengan Tuhan, kenikmatan yang dirasakan oleh muslim 
kebanyakan di akhirat kelak. 

Diriwayatkan oleh Anas Ra, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam berkata “....kesenanganku 
dijadikan dalam shalat” 

Mereka yang dikatakan oleh Rasulullah sebagai “Ash-shalatul Mi’rajul Mu’minin“, “sholat itu adalah 
mi’rajnya orang-orang mukmin 11 , yaitu naiknya jiwa meninggalkan ikatan nafsu yang terdapat 
dalam fisik manusia menuju ke hadirat Allah 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “ Sesungguhnya kalian apabila sholat maka 
sesungguhnya ia sedang bermunajat (bertemu) dengan Tuhannya, maka hendaknya ia mengerti 
bagaimana bermunajat dengan Tuhan’’ 

Allah berfirman yang artinya, “Sesungguhnya sembahyang (Sholat) itu memang berat kecuali bagi 
mereka yang khusyu’ yaitu mereka yang yakin akan berjumpa dengan Tuhan mereka, dan 
sesungguhnya mereka akan kembali kepadaNya”. (QS. Al-Baqarah 2 :45). 

Di dalam shalat bertemu Allah. Di dalam dzikir bertemu Allah. Saat puasa bertemu Allah. Saat haji 
pun bertemu Allah. Bahkan dalam seluruh aktifitas kita sehari-hari kita bertemu Allah. Asalkan kita 
tahu caranya, seperti yang diajarkan oleh Al Qur’an, dan disampaikan oleh Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam 

Rasulullah bersabda “ Bagi orang yang berpuasa ada dua kegembiraan, yaitu kegembiraan ketika 
berbuka dan kegembiraan ketika bertemu dengan Tuhannya" (HR Bukhari). 

Rasulullah bersabda "“Buatlah perut-perutmu lapar dan qalbu-qalbumu haus dan badan-badanmu 
telanjang, mudah-mudah an qalbu kalian bisa melihat Allah di dunia ini (HR Bukhari). 

Rasulullah bersabda: “ Kalian tidak akan pernah melihat Rabb kalian hingga kalian mati.” [Abu 
Dawud no. 4320, Ibnu Abi ‘Aashim dalam As-Sunnah (Dhilaalul-Jannah) no. 428, dan Al-Laalika’iy 
dalam Syarh Ushuulil-I’tiqad no. 848.] 

Setiap manusia dapat melihat Rabb di dunia dan akhirat setelah mencapai kematian. 

Apakah yang dimaksud dengan manusia masih di dunia namun mencapai kematian ? 

Hal ini terkait dengan perkataan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam yang lain yakni, “Muutu 
qabla an tamuutu”, “ matilah sebelum matf’. 

Kita dapat mencapai kematian ketika di dunia adalah keadaan dimana ruhani (ruhNya) dapat 
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sepenuhnya mengatasi jasmani. Ruhani yang terbebas dari jasmani , terbebas dari kukungan 
hawa nafsu. Hakikat mati adalah terbebasnya ruhani (ruhNya) dari jasmani atau jasad. 

Mereka yang memperturutkan hawa nafsu adalah mereka yang berpaling dari Allah Azza wa Jalla 
atau mereka yang tidak melihat Rabb. Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya : “...Janganlah 
kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah..’’ (QS Shaad 
[38]: 26) 

“Dan Allah hendak menerima taubatmu, sedang orang-orang yang mengikuti hawa nafsunya 
bermaksud supaya kamu berpaling sejauh-jauhnya’’ (QS An Nisaa’ [4]:27) 

Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam bersabda, ” Pakailah pakaian yang baru, hiduplah dengan 
terpuji (mulia), dan matilah dalam keadaan mati syahid’ (HR.Ibnu Majah) 

Mereka yang menjalankan tasawuf atau mereka yang memperjalankan diri mereka kepada Allah 
ta’ala adalah mereka yang mempergunakan “pakaian baru” pada ruhani mereka, mereka yang 
bertaubat dan membersihkan dirinya dan mengisinya dengan hal-hal terpuji, mereka berjalan 
mencapai terminal-terminal hakikat (maqom) sehingga mereka syahid (menyaksikan) Allah ta’ala. 
Lebih awal daripada penduduk surga yang kelak menyaksikan Allah ta’ala juga 
Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

0936. TINGKATAN KEIKHLASAN 

PERTANYAAN : 

Wafa Noer 

Bismillah... TARKUL 'AMAL LIAJLI NAS RIYAUN WAL'AMAL LIAJLI NAS SYIRKUN law tidak 
salah ini Qoul Imam Ghozali y Tadz? Untuk Maksud dari Qoul ini Saya Kurang tahu? Untuk Para 
Ustadz Sumonggo Kulo Aturi Paring Pangertsan dateng Kula? 

JAWABAN : 

Mumu Bsa 

TINGKATAN KEIKHLASAN 

Ada orang yang bertanya: apakah boleh kita membaca waqiah dengan tujuan meraih dunia 
(kelancaran rizki)? Apakah hal ini tidak termasuk kategori Riya'. Permasalahan seperti ini bisa saja 
menggangu pikiran para jamaah. Maka dalam kesempatan ini saya ingin meluruskan mengenai 
definisi riya, ikhlas dan tingkatannya seperti berikut dan selanjutnya anda yang akan menjawab 
pertanyaan diatas dengan sendirinya. Dalam Risalah qusyairiyah disebutkan : 

4ii ‘•Ar* lM cy lM cy Ao ^ Jiij 

96 _ 95 ^ "ajjtvAaJi sJl. /’] 

Fudhail bin iyadl Rahimahullah berkata: Meninggalkan Amal karena manusia itu namanya riya', 
beramal karena manusia itu namanya syirik dan Ikhlas adalah jika engkau dijauhkan oleh Allah 
dari keduanya. Sedang ibnu ajibah Rahimahullah berkata ; 

Ikhlas terdiri atas tiga tahapan: 
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Ij JSj^l j JlLlj DJJt Jajb-iS" 4 jJ» jJa^-1 twJJs £• aL»1>k ^ (jjJLiM ^1 y-\ y :^1 j *.Jl ytyj*-^ 

jy*~b- 


(1) Ikhlas awam, yaitu, berbuat karena Allah semata, namun masih menginginkan bagian dunia 
dan akhirat, seperti kesehatan dan kekayaan -Rizki yang melimpah , juga kemegahan di surga 
serta bidadari; 

dji I «--U» ‘,y\yi-\ 


(2) Ikhlas Khusus, yaitu, hanya menginginkan bagian akhirat tanpa memperdulikan bagiannya di 
dunia; 

42jj (Ji U yi J jj J\ tj» jU» jj fLiilj ~4ji y*l\ Js> ^1 jA ly\ j£-\ y\ yf- 

(3) Ikhlas khawasul khawas. yaitu, melepaskan seluruh keinginan atau bagian kesenangan serta 
balasan dunia dan akherat, persembahan mereka semata-mata hanya untuk merealisasikan 
ubudiyah sekaligus melaksanakan hak dan perintah Ke-Tuhanan (Rububiyah), karena cinta dan 
rindu untuk melihat Allah SWT. Dalam kitab minhajul abidin terdapat permasalahan yaitu: Banyak 
masyayikh yang mengamalkan surat waqiah sewaktu dilanda kesulitan (ayyamul usri), mereka 
membaca quran yang termasuk amalan akhirat tapi dengan menghendaki harta dunia, apakah 
tidak termasuk riya'? Imam ghazali menjawab bahwa tujuan mereka adalah dunia yang digunakan 
untuk kebaikan, mengajarkan ilmu, menolak ahli bid'ah, membela kebenaran, mengajak-ngajak 
manusia menuju ibadah, dan mempermudah ibadah. 

jJ iyaJLJ\ SI ‘ f .bjJl <_;l> ^ Jj* Jj U iiys** obljl 

Ini semua adalah keinginan / tujuan yang terpuji yang tidak masuk kedalamnya sesuatupun dari 
unsur riya'. Karena harta dunia (yang dicari dari surat waqiah) hakikatnya adalah berorientasi 
akhirat. Hal ini berlandaskan pada hadits shohih; "innamal a'mal bin niyyaat " yang dijabarkan 
dalam sebuah hadits: 

Lijjt JU^t y o jy^ 1 - j y ^i J^ u* ^J £y~£ ®JU«-*t y ® jy^4 j y ^ i Cr* ^ 

<LwJl £ JmO 

Betapa banyak amal yang berbentuk amal dunia tetapi menjadi amal akhirat karena baiknya niat 
dan betapa banyak amal yang berbentuk amal akhirat tetapi jadi amal dunia belaka karena 
jeleknya niat. [ by : gusfathulbari ]. 

0953. DEFINISI TAUFIQ, HIDAYAH, DAN BAROKAH 

PERTANYAAN : 

Haidir Malakat 

Apakah perbedaan TaufiQ dan Hidayah ? Terimaksih... 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

HIDAYAH 

Hidayah ialah Jalan lurus yang dapat mencapaikan seseorang pada tujuan kehidupan bahagia di 
akherat. 
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J S.sU~Jl J,l 3 ibt ^A IAjIjiAI. 

[ Aysiir at-Tafasiir Li Kalaam al’Aly 11/263 ] 

a^^11 (J,t J+aj ot (^A aLJ-l eija AjIpj i <3 jAj kUJl J,l _jil Jj jiaJl ^ Ajljil 

[ Tafsiir as-Sya’raawy 1/383 ] 

Ujai l$Jl a!* 9jil V !LiJl J,l L. ^Jp yA JjIjiAI 


TAUFIQ 


[ Tafsiir al-Haqqy XVII/298 ] 


Taufiq adalah sesuatu yang diciptakan oleh Allah Ta’alaa yang mendorong dan mempermudah 
seseorang untuk melakukan ketaatan dalam beribadah 

4 ■ * ll ojji jjlp- apUaJI &jJ3 jjlp- j *Jl D(JlS 


[ Syarh an-Nawaawy alaa Muslim 1/173 ] 

A-ji I^^ L>- (3 AplJaJl 5jJj jjIa- ^ J .aajI 

[Daliil al-Faalihiin V/138 ] 

apUJIj jJ- 1J**—;: vi u j 

[ Tafsiir al-baghoowy IV/196 ] 

OV'^svJl A»»iCpj , SpliaJl ijJi • *^4p (JljJ • 

[ Ghidza’ al-Baab 11/370 ] 

Dengan demikian semua manusia yang menganut agama Islam artinya telah mendapatkan 
hidayah dari Allah Ta’ala (Jalan lurus yang dapat mencapaikan seseorang pada tujuan kehidupan 
bahagia di akherat) tetapi tidak semua dari mereka mendapat taufiq untuk mengerjakan amal 
shaleh. 

BARAKAH 

Barakah artinya kian bertambah dan langgengnya suatu kebaikan 
477 — jJl (<ui UJ iijlj jt-g-Ul) l >-ij (JJLL») ijJ jvp ajAlli ^1 p a1*?t ( J5”L ot jljf (j.A>-t lij) 

jjb jJ «Ijj (<u*) J*it djj J* c—J Ut al j. 'M jcf -1 aLa4j Jj-ii* ,v-l (l>>i) «>AI (UJa.tj) a^.Ijjj JA SaUj 


Jika salah seorang diantara kalian makan, hendaklah dia mengucapkan: “ Ya Allah, berkahi-lah 
kepada kami apa yang ada didalamnya dan berilah kami rizki berupa makanan yang lebih baik 
darinya “.... (HR. Abu Daud, at-Turmudzi dan Ibn Maajah). (Keterangan berkahi-lah kepada kami 
apa yang ada didalamnya) Baarik diambil dari kata berkah, yang artinya kian bertambah dan 
langgengnya suatu kebaikan. [ Faidh al-Qadiir 1/138 ]. Wallaahu A’lamu Bis Showab. 

1025. HAKIKAT SYUKUR 

PERTANYAAN: 

Romlee Mochammad 

Pak, assalamu alaikum mau tanya.? Seperti apa hagikatnya SYUKUR itu.? silahkan 
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pencerahannya...? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam 

Dl£" tSy* tjS- jf ( _ s l S- 4j £ jf- ^gJJ Jj»i : AiJ y»j |**Al j)\ ( 7 ) { jtj jWjSsi } 

DLMj 1ali»l J? DlS'jSlU ?)L*P jT DLJJb t /’i 
U. j»La!I j* A^Uj^j ^_yill 4**Jl A4JU-j j*-lp Dt pipi 

DUJLStj L*l j jljLt ajI^J jOM . \ i_JLa! 1) L*t OL^JtlL j j «^JLaJU tiJUS jfJjcuy aj y^-y ^joi.1 ^ 

4".ygK^ ^1 p l _4 4jl*a*V^ jJlj aipU? (3 a)M ^ju ^jl jJtLj L*fj aJLp aJIjl !1 o>lJL^^x!b ^bt> aU j^mJI jLgi?U 

J,bu a&I Jp- <3 jSLiJl DLj 

.Xa 4 4AAl^*j ISI L*tj 4***Aij V 0 »XaxJ 4^-t L«-J (3 AI^AJ ISI Vj dV IV *A*aJ| Dt |*JLpl 

JL*il aJI jjLp Lcl LJJlII (3 jJLp- L. J^"j DadL a«jcJJ DI ji£ aaT VI Jj^l Dji IJL* D15* Dlj LgJllaf-j LgJL>®t ISI 1*5" 4i*j»j jiS” 

AjiU^. Jl AJ J-a»_j~J 

"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu” (QS. 14:7). 
Bersyukur kepada Allah itu ada tiga cara, yaitu bersyukur dengan hati, dengan lisan, dan 
bersyukur dalam sikap perilaku (perbuatan) 

1. Bersyukur dengan hati. Bersyukur di dalam hati ialah dengan cara membentuk keyakinan 
dan keinginan dalam diri untuk menjalani kebajikan-kebajikan yang telah diperintahkan dan 
tidak gampang memperlihatkan bentuk nikmat yang telah Allah berikan padanya terhadap 
setiap orang. 

2. Bersyukur dengan lisan. Adapun syukur dengan lisan yaitu dengan memperbanyak puji 
syukur kepada Allah sambil membaca Alhamdulillah. 

3. Bersyukur dalam dalam sikap prilaku (Perbuatan). Adapun bersyukur dalam bentuk sikap 
tingkah laku dan perbuatan adalah dengan menjadikan nikmat-nikmat yang telah Allah 
berikan padanya sebagai sarana amal ibadah serta menjaga diri sedapat mungkin dari 
tercebur dalam maksiat. 

Ketahuilah... Seseorang tidak dikatakan bersyukur selagi belum mampu menjadikan nikmat yang 
telah ia terima sebagai sarana untuk mahabbah (mencintai Allah) bukan untuk kesenangan- 
kesenangan yang bersifat pribadi, bila ia menjadikan nikmatNya justru sebagai sarana terhadap 
hal-hal yang Allah murkai sesungguhnya ia benar-benar telah mengkufuri nikmatNya sebagaimana 
bila ia menganganggurkan nikmat tersebut karena artinya ia telah menyia-menyiakan kesempatan 
yang telah Allah berikan padanya untuk menggapai kehidupan bahagia. [ Syarh al-Hikam 
al-‘Athooiyyah hal 64 dan Mau’izhoh al-Mu’miniin Min Ihyaa ‘Uluum ad-Diin 1/420 ]. 

1045. NAFSU SEBAGAI AWAL PETAKA DAN BENCANA 

PERTANYAAN: 

Muhamad Yudy Ibrahim 

Assalamu 'alaykum..mau nanyak nih ..setiap permasalahn itu karenaa kesalahn kita dosa kita ,tau 
coba,an dari ALLOH.. 

JAWABAN : 
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Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. YANG PALING MENDASARI TIMBULNYA PETAKA DAN BENCANA ADALAH 
NAFSU KITA. 

(^***^) 

JS” J+a\ o^srj O Jaj lilj 4j^S- j* DL-o^tj <--> y£- y-\£- 4*i.S £ 'iLJ-\ OJP O-Jt J^P-ta J-* 015" ISI (J rfaJL5t_j 

a*^' lM y (*ji Ji Jjt y £*j y- j fc». 

[ PERINGATAN ] Imam al-Ghozali berkata “Keinginan nafsumu adalah paling berbahayanya dari 
segala jenis musuh, ujiannya paling sulit diantara segala ujian, pengobatannya paling rumit 
diantara semua perkara dan menawarkannya paling rumit diantara jenis penyakit. 

Dialah musuh dari dalam.. 

Pencuri bila berasal dari anggota keluarga amatlah sulit menepisnya 
Dialah musuh yang disuka.. 

Dan seseorang menjadi buta atas cela hal yang ia suka. 

Bila engkau berfikir dengan benar, akan kau temukan bahwa sumber dari segala fitnah, noda, 
kehinaan, kehancuran dan segala cobaan adalah NAFSU 

Dan semua petaka didunia semenjak Allah pertama kali mencipta makhluk hingga hari kiamat 
kelak adalah karena NAFSU.... (Faidh al-Qadiir IV/240). 

1110. ORANG YANG HITAM JIDATNYA 

PERTANYAAN: 

Ghufron Bkl 

Assalamu alaikum...bagaimana hukumnya orang yang hitam jidatnya sebab ibadah ? Mohon 
dengan referensi 

JAWABAN : 

AfifYang Khoir 

Tanda hitam pada jidat seseorang tidak mencerminkan perilaku kasalehan seseorang, meskipun 
pada sebagian orang2 saleh ditemukan tanda hitam pada jidatnya karena sering shalat. 
Sedangkan usaha menampakkan tanda hitam pada jidat dengan maksud agar nampak saleh 
hukumnya adalah haram karena tergolong riya’. Bagi sebagaian orang yang telah nampak tanda 
hitam pada jidatnya, jika dapat mendorong timbulnya sifat riya’ maka menurut imam Ghazali harus 
di hilangkan agar terhindar dari sifat riya’. Adapun mengenai pengertian tanda hitam yang terdapat 
dalam ayat alqur’an: 

Para ulama berbeda dalam menafsirkannya: 

1. Tanda hitam seperti bekas cap tanda yang ada di punggung onta atau sapi. 

2. Perubahan perilaku positif sebagaimana khusyu’ dan lain-lain. 

3. Kelak di hari kiamat akan nampak sinar pada jidatnya. 

Referensi: 

1. Attahrir wattanwir Li Ibn Asyur Juz 6 Hal. 201 
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2. Ihya’ Ulumuddin Juz 1 Hal 140 

3. Hasyiyah Bujairimi Ala Khatib, Juz 6 hal. 51 

4. Tafsir Al ‘Alusiy, Juz 19 Hal 236 

1114. HIMAH : MUTIARA SYEIKH ABDUL QADIR AL 
J Al LAN I 

Futuhul Ghoib ( Penyingkap Keghoiban ) 

Ditulis oleh Dewan Asatidz "...(wacana-wacana ini) diilhamkan kepadaku dari khazanah dunia 
ghaib.." Karya terpenting sang wali -- disamping Fath al-Rabbani dan Oasidah al-Ghautsiyah. 
Terlepas dari sifatnya yang nyata-nyata mistis, kumpulan berbagai wacana tentang masalah 
tasawuf ini, mudah dipahami. Sayyid Abu Muhammad Abdul Qadir Jailani, lahir di Jilan, Persia 
pada 1077M, adalah seorang wali-sufi yang telah mencapai peringkat ghauts -- yang, dalam 
peristilahan tasawuf, hanya berada setingkat di bawah Nabi. Sebagai seorang mujahid pemelihara 
ruh Islam, ia adalah muhyiddin (pembangkit iman) yang berpengaruh atas sejarah Islam, hingga 
kini, tarekat Oadiriyah --salah satu tarekat yang paling popular di dunia Islam, termasuk di 
Indonesia-- berpangkal pada tokoh ini. 

Risalah 1 : 

Tiga hal mutlak bagi seorang Mukmin, dalam segala keadaan, yaitu: (1) harus menjaga perintah- 
perintah Allah, (2) harus menghindar dari segala yang haram, (3) harus ridha dengan takdir Yang 
Maha Kuasa, la bertutur: Tiga hal mutlak bagi seorang Mukmin, dalam segala keadaan, yaitu: (1) 
harus menjaga perintah-perintah Allah, (2) harus menghindar dari segala yang haram, (3) harus 
ridha dengan takdir Yang Maha Kuasa. Jadi seorang Mukmin, paling tidak, memiliki tiga hal ini. 
Berarti, ia harus memutuskan untuk ini, dan berbicara dengan diri sendiri tentang hal ini serta 
mengikat organ-organ tubuhnya dengan ini. 

Risalah 2: 

la bertutur: Ikutilah (Sunnah Rasul) dengan penuh keimanan, jangan membuat bid'ah, patuhilah 
selalu kepada Allah dan Rasul-Nya, jangan melanggar; junjung tinggilah tauhid dan jangan 
menyekutukan Dia; sucikanlah Dia senantiasa dan jangan menisbatkan sesuatu keburukan pun 
kepada-Nya. Pertahankan Kebenaran-Nya dan jangan ragu sedikit pun. Bersabarlah selalu dan 
jangan menunjukkan ketidaksabaran. Beristiqomahlah; berharaplah kepada-Nya, jangan kesal, 
tetapi bersabarlah. Bekerjasamalah dalam ketaatan dan jangan berpecah-belah. Saling 
mencintailah dan jangan saling mendendam. Jauhilah kejahatan dan jangan ternoda olehnya. 
Percantiklah dirimu dengan ketaatan kepada Tuhanmu; jangan menjauh dari pintu-pintu Tuhanmu; 
jangan berpaling dari-Nya. Segeralah bertaubat dan kembali kepada-Nya. Jangan merasa jemu 
dalam memohon ampunan kepada Khaliqmu, baik siang maupun malam; (jika kamu berlaku 
begini) niscaya rahmat dinampakkan kepadamu, maka kamu bahagia, terjauhkan dari api neraka 
dan hidup bahagia di surga, bertemu Allah, menikmati rahmat-Nya, bersama-sama bidadari di 
surga dan tinggal di dalamnya untuk selamanya; mengendarai kuda-kuda putih, bersuka ria 
dengan hurhur bermata putih dan aneka aroma, dan melodi-melodi hamba-hamba sahaya wanita, 
dengan karunia-karunia lainnya; termuliakan bersama para nabi, para shiddiq, para syahid, dan 
para shaleh di surga yang tinggi. 

Risalah 3: 

la bertutur: Apabila seorang hamba Allah mengalami kesulitan hidup, maka pertama-tama ia 
mencoba mengatasinya dengan upayanya sendiri. Bila gagal ia mencari pertolongan kepada 
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sesamanya, khususnya kepada raja, penguasa, hartawan; atau bila dia sakit, kepada dokter. Bila 
hal ini pun gagal, maka ia berpaling kepada Khaliqnya, Tuhan Yang Maha Besar lagi Maha Kuasa, 
dan berdo'a kepada-Nya dengan kerendah-hatian dan pujian. Bila ia mampu mengatasinya 
sendiri, maka ia takkan berpaling kepada sesamanya, demikian pula bila ia berhasil karena 
sesamanya, maka ia takkan berpaling kepada sang Khaliq. la bertutur: Apabila seorang hamba 
Allah mengalami kesulitan hidup, maka pertama-tama ia mencoba mengatasinya dengan 
upayanya sendiri. Bila gagal ia mencari pertolongan kepada sesamanya, khususnya kepada raja, 
penguasa, hartawan; atau bila dia sakit, kepada dokter. Bila hal ini pun gagal, maka ia berpaling 
kepada Khaliqnya, Tuhan Yang Maha Besar lagi Maha Kuasa, dan berdo'a kepada-Nya dengan 
kerendah-hatian dan pujian. Bila ia mampu mengatasinya sendiri, maka ia takkan berpaling 
kepada sesamanya, demikian pula bila ia berhasil karena sesamanya, maka ia takkan berpaling 
kepada sang Khaliq. Kemudian bila tak juga memperoleh pertolongan dari Allah, maka 
dipasrahkannya dirinya kepada Allah, dan terus demikian, mengemis, berdo'a merendah diri, 
memuji, memohon dengan harap-harap cemas. Namun, Allah Yang Maha Besar dan Maha Kuasa 
membiarkan ia letih dalam berdo'a dan tak mengabulkannya, hingga ia sedemikian terkecewakan 
terhadap segala sarana duniawi. Maka kehendak-Nya mewujud melaluinya, dan hamba Allah ini 
berlalu dari segala sarana duniawi, segala aktivitas dan upaya duniawi, dan bertumpu pada 
ruhaninya. Pada peringkat ini, tiada terlihat olehnya, selain kehendak Allah Yang Maha Besar lagi 
Maha Kuasa, dan sampailah dia tentang Keesaan Allah, pada peringkat haqqul yaqin (* tingkat 
keyakinan tertinggi yang diperoleh setelah menyaksikan dengan mata kepala dan mata hati). 
Bahwa pada hakikatnya, tiada yang melakukan segala sesuatu kecuali Allah; tak ada penggerak 
tak pula penghenti, selain Dia; tak ada kebaikan, kejahatan, tak pula kerugian dan keuntungan, 
tiada faedah, tiada memberi tiada pula menahan, tiada awal, tiada akhir, tak ada kehidupan dan 
kematian, tiada kemuliaandan kehinaan, tak ada kelimpahan dan kemiskinan, kecuali karena 
ALLAH. Maka di hadapan Allah, ia bagai bayi di tangan perawat, bagai mayat dimandikan, dan 
bagai bola di tongkat pemain polo, berputar dan bergulir dari keadaan ke keadaan, dan ia merasa 
tak berdaya. Dengan demikian, ia lepas dari dirinya sendiri, dan melebur dalam kehendak Allah. 
Maka tak dilihatnya kecuali Tuhannya dan kehendak-Nya, tak didengar dan tak dipahaminya, 
kecuali la. Jika melihat sesuatu, maka sesuatu itu adalah kehendak-Nya; bila ia mendengar atau 
mengetahui sesuatu, maka ia mendengar firman-Nya, dan mengetahui lewat ilmu-Nya. Maka 
terkaruniailah dia dengan karunia-Nya, dan beruntung lewat kedekatan dengan-Nya, dan melalui 
kedekatan ini, ia menjadi mulia, ridha, bahagia, dan puas dengan janji-Nya, dan bertumpu pada 
firman-Nya. la merasa enggan dan menolak segala selain Allah, ia rindu dan senantiasa 
mengingat-Nya; makin mantaplah keyakinannya pada-Nya, Yang Maha Besar lagi Maha Kuasa, la 
bertumpu pada-Nya, memperoleh petunjuk dari-Nya, berbusana nur ilmu-Nya, dan termuliakan 
oleh ilmu-Nya. Yang didengar dan diingatnya adalah dari-Nya. Maka segala syukur, puji, dan 
sembah tertuju kepada-Nya. 

Risalah 4: 

la bertutur: Bila kamu abaikan ciptaan, maka: "Semoga Allah merahmatimu," Allah melepaskanmu 
dari kedirian, "Semoga Allah merahmatimu," la mematikan kehendakmu; "Semoga Allah 
merahmatimu," maka Allah mendapatkanmu dalam kehidupan (baru), la bertutur: Bila kamu 
abaikan ciptaan, maka: "Semoga Allah merahmatimu," Allah melepaskanmu dari kedirian, 
"Semoga Allah merahmatimu," la mematikan kehendakmu; "Semoga Allah merahmatimu," maka 
Allah mendapatkanmu dalam kehidupan (baru). Kini kau terkaruniai kehidupan abadi; diperkaya 
dengan kekayaan abadi; dikaruniai kemudahan dan kebahagiaan nan abadi, dirahmati,dilimpahi 
ilmu yang tak kenal kejahilan; dilindungi dari ketakutan; dimuliakan, hingga tak terhina lagi; 
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senantiasa terdekatkan kepada Allah, senantiasa termuliakan; senantiasa tersucikan; maka 
menjadilah kau pemenuh segala harapan, dan ibaan pinta orang mewujud pada dirimu; hingga 
kau sedemikian termuliakan, unik, dan tiada tara; tersembunyi dan terahasiakan. Maka, kau 
menjadi pengganti para Rasul, para Nabi dan para shiddiq. Kaulah puncak wilayat, dan para wali 
yang masih hidup akan mengerumunimu. Segala kesulitan terpecahkan melaluimu, dan sawah 
ladang terpaneni melalui do'amu; dan sirnalah melalui do'amu, segala petaka yang menimpa 
orang-orang di desa terpencil pun, para penguasa dan yang dikuasai, para pemimpin dan para 
pengikut, dan semua ciptaan. Dengan demikian kau menjadi agen polisi (kalau boleh disebut 
begitu) bagi kota-kota dan masyarakat. Orang-orang bergegas-gegas mendatangimu, membawa 
bingkisan dan hadiah, dan mengabdi kepadamu, dalam segala kehidupan, dengan izin sang 
Pencipta segalanya. Lidah mereka senantiasa sibuk dengan doa dan syukur bagimu, di manapun 
mereka berada. Tiada dua orang Mukmin berselisih tentangmu. Duhai, yang terbaik di antara 
penghuni bumi, inilah rahmat Allah, dan Aliahlah Pemilik segala rahmat. 

Risalah 5: 

la bertutur: Bila kau melihat dunia ini, berada di tangan mereka, dengan segala hiasan, dan 
tipuannya, dengan segala bisa mematikannya, yang tampak lembut sentuhannya, padahal, 
sebenarnya mematikan bagi yang menyentuhnya, mengecoh mereka, dan membuat mereka 
mengabaikan kemudharatan tipu daya dan janji-janji palsunya - bila kau lihat semua ini - 
berlakulah bagai orang yang melihat seseorang menuruti nalurinya, menonjolkan diri, dan 
karenanya, mengeluarkan bau busuk. Bila (dalam situasi semacam itu) kau enggan 
memperhatikan kebusukannya, dan menutup hidung dari bau busuk itu, begitu pula kau berlaku 
terhadap dunia; bila kau melihatnya, palingkan penglihatanmu dari segala kepalsuan, dan tutuplah 
hidungmu dari kebusukan hawa nafsu, agar kau aman darinya dan segala tipu-dayanya, sedang 
bagianmu menghampirimu segera, dan kau menikmatinya. Allah telah berfirman kepada Nabi 
pilihan-Nya: "Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada yang telah Kami berikan kepada 
beberapa golongan dari mereka, sebagai bunga kehidupan dunia, untuk Kami uji mereka 
dengannya, dan karunia Tuhanmu lebih baik dan lebih kekal." (QS.20 -Thaaha :131). la bertutur: 
Bila kau melihat dunia ini, berada di tangan mereka, dengan segala hiasan, dan tipuannya, 
dengan segala bisa mematikannya, yang tampak lembut sentuhannya, padahal, sebenarnya 
mematikan bagi yang menyentuhnya, mengecoh mereka, dan membuat mereka mengabaikan 
kemudharatan tipu daya dan janji-janji palsunya - bila kau lihat semua ini - berlakulah bagai orang 
yang melihat seseorang menuruti nalurinya, menonjolkan diri, dan karenanya, mengeluarkan bau 
busuk. Bila (dalam situasi semacam itu) kau enggan memperhatikan kebusukannya, dan menutup 
hidung dari bau busuk itu, begitu pula kau berlaku terhadap dunia; bila kau melihatnya, palingkan 
penglihatanmu dari segala kepalsuan, dan tutuplah hidungmu dari kebusukan hawa nafsu, agar 
kau aman darinya dan segala tipu-dayanya, sedang bagianmu menghampirimu segera, dan kau 
menikmatinya. Allah telah berfirman kepada Nabi pilihan-Nya: "Dan janganlah kamu tujukan kedua 
matamu kepada yang telah Kami berikan kepada beberapa golongan dari mereka, sebagai bunga 
kehidupan dunia, untuk Kami uji mereka dengannya, dan karunia Tuhanmu lebih baik dan lebih 
kekal." (QS.20-Thaaha :131). 

Risalah 6: 

Maka Dia menyelamatkanmu dari kejahatan makhluq-Nya, dan menenggelamkanmu ke dalam 
samudra kebaikanNya; sehingga kau menjadi pusat kebaikan, sumber rahmat, kebahagiaan, 
kenikmatan, kecerahan, kedamaian, dan kesentosaan. Maka fana (penafian diri) menjadi tujuan 
akhir, dan sekaigus dasar perjalanan para wali. Para wali terdahulu, dari berbagai maqam, 
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senantiasa beralih, hingga akhir hayat mereka, dari kehendak pribadi kepada kehendak Allah. 
Karena itulah mereka disebut badai (sebuah kata yang diturunkan dari badala, yang berarti: 
berubah). Bagi pribadi-pribadi ini, menggabungkan kehendak pribadi dengan kehendak Allah, 
adalah suatu dosa, la bertutur: Lenyaplah dari (pandangan) manusia, dengan perintah Allah, dan 
dari kedirian, dengan perintah-Nya, hingga kau menjadi bahtera ilmu-Nya. Lenyapnya diri dari 
manusia, ditandai oleh pemutusan diri sepenuhnya dari mereka, dan pembebasan jiwa dari segala 
harapan mereka. Tanda lenyapnya diri dari segala nafsu ialah, membuang segala upaya 
memperoleh sarana-sarana duniawi dan berhubungan dengan mereka demi sesuatu manfaat, 
menghindarkan kemudharatan; dan tak bergerak demi kepentingan pribadi, dan tak bergantung 
pada diri sendiri dalam hal-hal yang berkenaan dengan dirimu, tak melindungi atau membantu diri, 
tetapi memasrahkan semuanya hanya kepada Allah, karena la pemilik segalanya sejak awal 
hingga akhirnya; sebagaimana kuasaNya, ketika kau masih disusui. Hilangnya kemauanmu 
dengan kehendakNya, ditandai dengan katak-pernahan menentukan diri, ketakbertujuan, 
ketakbutuhan, karena tak satu tujuan pun termiliki, kecuali satu, yaitu Allah. Maka, kehendak Allah 
mewujud dalam dirimu, sehingga kala kehendakNya beraksi, maka pasiflah organ-organ tubuh, 
hati pun tenang, pikiran pun cerah, berserilah wajah dan ruhanimu, dan kau atasi kebutuhan- 
kebutuhan bendawi berkat berhubungan dengan Pencipta segalanya. Tangan Kekuasaan 
senantiasa menggerakkanmu, lidah Keabadian selalu menyeru namamu, Tuhan Semesta alam 
mengajarmu, dan membusanaimu dengan nurNya dan busana ruhani, dan mendapatkanmu 
sejajar dengan para ahli hikmah yang telah mendahuluimu. Sesudah ini, kau selalu berhasil 
menaklukkan diri, hingga tiada lagi pada dirimu kedirian, bagai sebuah bejana yang hancur lebur, 
yang bersih dari air, atau larutan. Dan kau terjauhkan dari segala gerak manusiawi, hingga 
ruhanimu menolak segala sesuatu, kecuali kehendak Allah. Pada maqam ini, keajaiban dan 
adialami akan ternisbahkan kepadamu. Hal-hal ini tampak seolah-olah darimu, padahal 
sebenarnya dari Allah. Maka kau diakui sebagai orang yang hatinya telah tertundukkan, dan 
kediriannya telah musnah, maka kau diilhami oleh kehendak Ilahi dan dambaan-dambaan baru 
dalam kemaujudan sehari-hari. Mengenai maqam ini, Nabi Suci saw, telah bersabda: "Tiga hal 
yang kusenangi dari dunia - wewangian, wanita dan shalat - yang pada mereka tersejukkan 
mataku." Sungguh, hal-hal dinisbahkan kepadanya, setelah hal-hal itu sirna darinya, sebagaimana 
telah kami isyaratkan. Allah berfirman: "Aku bersama orang-orang yang patah hati demi Aku." 
Allah Yang Maha Tinggi takkan besertamu, sampai kedirianmu sirna. Dan bila kedirianmu telah 
sirna, dan kau abaikan segala sesuatu, kecuali Dia, maka Allah menyegarbugarkan kamu, dan 
memberimu kekuatan baru, yang dengan itu, kau berkehendak. Bila di dalam dirimu masih juga 
terdapat noda terkecil pun, maka Allah meremukkanmu lagi, hingga kau senantiasa patah-hati. 
Dengan cara begini la terus menciptakan kemauan baru di dalam dirimu, dan bila kedirian masih 
maujud, maka Dia hancurkan lagi, sampai akhir hayat dan bertemu (liqa) dengan Tuhan. Inilah 
makna firman Allah: " Aku bersama orang-orang yang putus asa demi Aku, " Dan makna kata: 
"Kedirian masih maujud" ialah kemasihkukuhan dan kemasih puasan dengan keinginan-keinginan 
barumu. Dalam sebuah hadits qudsi, Allah berfirman kepada Nabi Suci saw: "Hamba-Ku yang 
beriman senantiasa mendekatkan diri kepada-Ku, dengan mengerjakan shalat-shalat sunnah yang 
diutamakan, sehingga Aku mencintainya, dan apabila Aku telah mencintainya, maka Aku menjadi 
telinganya, dengannya ia mendengar, dan menjadi matanya, dengannya ia melihat, dan menjadi 
tangannya, dengannya ia bekerja, dan menjadi kakinya, dengannya ia berjalan." Tak dir agukan 
lagi, beginilah keadaan fana. Maka Dia menyelamatkanmu dari kejahatan makhluq-Nya, dan 
menenggelamkanmu ke dalam samudra kebaikanNya; sehingga kau menjadi pusat kebaikan, 
sumber rahmat, kebahagiaan, kenikmatan, kecerahan, kedamaian, dan kesentosaan. Maka fana 
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(penafian diri) menjadi tujuan akhir, dan sekaigus dasar perjalanan para wali. Para wali terdahulu, 
dari berbagai maqam, senantiasa beralih, hingga akhir hayat mereka, dari kehendak pribadi 
kepada kehendak Allah. Karena itulah mereka disebut badai (sebuah kata yang diturunkan dari 
badala, yang berarti: berubah). Bagi pribadi-pribadi ini, menggabungkan kehendak pribadi dengan 
kehendak Allah, adalah suatu dosa. Bila mereka lalai, terbawa oleh tipuan perasaan dan 
ketakutan, maka Allah Yang Maha Besar menolong mereka dengan kasih sayangNya, dengan 
mengingatkan mereka sehingga mereka sadar dan berlindung kepada Tuhan, karena tak satu pun 
mutlak bersih dari dosa kehendak, kecuali para malaikat. Para malaikat senantiasa suci dalam 
kehendak, para Nabi senantiasa terbebas dari kedirian, sedang para jin dan manusia yang 
dibebani pertanggung jawaban moral, tak terlindungi. Tentu, para wali terlindung dari kedirian, dan 
para badai dari kekotoran kehendak. Kendati mereka tak bisa dianggap terbebas dari dua 
keburukan ini, karena mungkin bagi mereka berkecenderung kepada dua kelemahan ini, tapi Allah 
melimpahi rahmatNya dan menyadarkan mereka. 

Risalah 7: 

Keluarlah dari kedirian, jauhilah dia, dan pasarahkanlah segala sesuatu kepada Allah, jadilah 
penjaga pintu hatimu, patuhilah senantiasa perintah-perintah-Nya, hormatilah larangan-larangan- 
Nya, dengan menjauhkan segala yang diharamkan-Nya. Jangan biarkan kedirianmu masuk ke 
dalam hatimu, setelah keterbuanganmu. Mengusir kedirian dari hati, haruslah disertai pertahanan 
terhadapnya, dan menolak pematuhan kepadanya dalam segala keadaan, la bertutur: Keluarlah 
dari kedirian, jauhilah dia, dan pasarahkanlah segala sesuatu kepada Allah, jadilah penjaga pintu 
hatimu, patuhilah senantiasa perintah-perintah-Nya, hormatilah larangan-larangan-Nya, dengan 
menjauhkan segala yang diharamkan-Nya. Jangan biarkan kedirianmu masuk ke dalam hatimu, 
setelah keterbuanganmu. Mengusir kedirian dari hati, haruslah disertai pertahanan terhadapnya, 
dan menolak pematuhan kepadanya dalam segala keadaan. Mengizinkan ia masuk ke dalam hati, 
berarti rela mengabdi kepadanya, dan berintim dengannya. Maka, jangan menghendaki segala 
yang bukan kehendak Allah. Segala kehendak yang bukan kehendak Allah, adalah kedirian, yang 
adalah rimba kejahilan, dan hal itu membinasakanmu, dan penyebab keterasingan dari-Nya. 
Karena itu, jagalah perintah Allah, jauhilah larangan-Nya, berpasrahlah selalu kepada-Nya dalam 
segala yang telah ditetapkan-Nya, dan jangan sekutukan Dia dengan sesuatu pun. Jangan 
berkehendak diri, agar tak tergolong orang-orang musyrik. Allah berfirman: "Barang siapa 
mengharap penjumpaan (liqa) dengan Tuhannya, maka hendaklah mengerjakan amal saleh dan 
tidak menyekutukanNya." (QS 18.AI Kahfi: 110) Kesyirikan tak hanya penyembahan berhala. 
Pemanjaan nafsu jasmani, dan menyamakan segala yang ada di dunia dan akhirat dengan Allah, 
juga syirik. Sebab selain Allah adalah bukan Tuhan. Bila kau tenggelamkan dalam sesuatu selain 
Allah berarti kau menyekutukan-Nya. Oleh sebab itu, waspadalah, jangan terlena. Maka dengan 
menyendiri, akan diperoleh keamanan. Jangan menganggap dan mengklaim segala kemaujudan 
atau maqam-mu, berkat kau sendiri. Maka, bila kau berkedudukan, atau dalam keadaan tertentu, 
jangan membicarakan hal itu kepada orang lain. Sebab dalam perubahan nasib yang terjadi dari 
hari ke hari, keagungan Allah mewujud, dan Allah mengantarai hamba-hambaNya dan hati-hati 
mereka. Bisa-bisa yang kau percakapkan, sirna darimu, dan yang kau anggap abadi, berubah, 
hingga kau termalukan di hadapan yang kau ajak bicara. Simpanlah pengetahuan ini dalam lubuk 
hatimu, dan jangan perbincangkakn dengan orang lain. Maka jika hal itu terus maujud, maka hal 
itu akan membawa kemajuan dalam pengetahuan, nur, kesadaran dan pandangan. Allah 
berfirman: "Segala yang Kami nasakhkan, atau Kami jadikan terlupakan, Kami datangkan yang 
lebih baik daripadanya, atau yang sepertinya. Tidakkah kamu ketahui bahwa Allah Maha Kuasa 
atas segala sesuatu." (QS 2.AI Bagarah: 106) Jangan menganggap Allah tak berdaya dalam 
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sesuatu hal, jangan menganggap ketetan-Nya tak sempurna, dan jangan sedikit pun ragu akan 
janji-Nya. Dalam hal ini ada sebuah contoh luhur dalam Nabi Allah. Ayat-ayat dan surah-surah 
yang diturunkan kepadanya, dan yang dipraktekkan, dikumandangkan di masjid-masjid, dan 
termaktub di dalam kitab-kitab. Mengenai hikmah dan keadaan ruhani yang dimilikinya, ia sering 
mengatakan bahwa hatinya sering tertutup awan, dan ia berlindung kepada Allah tujuh puluh kali 
sehari. Diriwayatkan pula, bahwa dalam sehari ia dibawa dari satu hal ke hal lain sebanyak 
seratus kali, sampai ia berada pada maqam tertinggi dalam kedekatan dengan Allah, la 
diperintahkan untuk meminta perlindungan kepada Allah, karena sebaik-baik seorang hamba yaitu 
berlindung dan berpaling kepada Allah. Karena, dengan begini, ada pengakuan akan dosa dan 
kesalahannya, dan inilah dua macam mutu yang terdapat pada seorang hamba, dalam segala 
keadaan kehidupan, dan yang dimilikinya sebagai pusaka dari Adam as., 'bapak' manusia, dan 
pilihan Allah. Berkatalah Adam a.s.: "Wahai Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri, 
dan jika Engkau tak mengampuni kami, dan merahmati kami, niscaya kami akan termasuk orang- 
orang yang merugi." (QS. 7.AI-A'raaf: 23). Maka turunlah kepadanya cahaya petunjuk dan 
pengetahuan tentang taubat, akibat dan tentang hikmah di balik peristiwa ini, yang takkan 
terungkap tanpa ini; lalu Allah berpaling kepada mereka dengan penuh kasih sayang, sehingga 
mereka bisa bertaubat. Dan Allah mengembalikannya ke hal semua, dan beradalah ia pada 
peringkat wilayat yang lebih tinggi, dan ia dikaruniai maqam di dunia dan akhirat. Maka menjadilah 
dunia ini tempat kehidupannya dan keturunannya, sedang akhirat sebagai tempat kembali dan 
tempat peristirahatan abadi mereka. Maka, ikutilah Nabi Muhammad Saw., kekasih dan pilihan 
Allah, dan nenek moyangnya, Adam, pilihan-Nya - keduanya adalah kekasih Allah - dalam hal 
mengakui kesalahan dan berlindung kepada-Nya dari dosa-dosa, dan dalam hal bertawadhu' 
dalam segala keadaan kehidupan. 

Risalah 8: 

la bertutur: Bila kau berada dalam hal tertentu, jangan mengharapkan hal yang lain, baik yang 
lebih tinggi maupun yang lebih rendah. Jadi bila kau berada di pintu gerbang istana Raja, jangan 
berkeinginan untuk masuk ke istana itu, kecuali terpaksa. Yang dimaksud dengan terpaksa ialah 
diperintah terus-menerus, la bertutur: Bila kau berada dalam hal tertentu, jangan mengharapkan 
hal yang lain, baik yang lebih tinggi maupun yang lebih rendah. Jadi bila kau berada di pintu 
gerbang istana Raja, jangan berkeinginan untuk masuk ke istana itu, kecuali terpaksa. Yang 
dimaksud dengan terpaksa ialah diperintah terus-menerus. Dan jangan menganggapnya sebagai 
izin masuk, karena mungkin saja Raja menjebakmu. Tapi, bersabarlah, sampai kau benar-benar 
dipaksa memasukinya oleh sang Raja. Dengan demikian, sang Raja takkan menghukummu, 
karena Dia sendiri menghendakinya. Jika kau toh dihukum, tentu disebabkan oleh keburukan 
kehendak, kerakusan, ketaksabaran, kekurangajaran, dan keinginanmu untuk berpuas dengan 
keadaan kehidupanmu. Bila kau harus masuk ke dalamnya karena terpaksa, masuklah dengan 
penuh ketenangan dan ketundukan pandangan, bersikaplah yang layak dan indahkanlah semua 
perintah-Nya dengan sepenuh jiwa tanpa mengharapkan kemajuan dalam tingkat kehidupan. Allah 
berfirman kepada Rasul pilihan-Nya : "Dan janganlah engkau tujukan kedua matamu kepada yang 
telah Kami berikan kepada beberapa golongan dari mereka sebagai hiasan hidup, untuk Kami 
cobai mereka dengannya. Dan karunia Tuhanmu lebih baik dan abadi." (QS 20. Thaahaa: 131) 
Dengan firman-Nya: "Dan karunia Tuhanmu lebih baik dan abadi". Allah memperingatkan Nabi 
pilihan-Nya, agar menghargai hal yang ada, dan mensyukuri karunia-karunia-Nya. Dengan kata 
lain, perintah ini adalah sebagai berikut: "Segala yang telah Aku karuniakan kepadamu - kebaikan, 
kenabian, ilmu, keridhaan, kesabaran, kerajaan agama, dan jihad di jalanKu - lebih baik dan lebih 
berharga ketimbang semua yang Kuberikan kepada yang lain." Jadi, segala kebaikan terletak 


v.islamuna.info 




ADAB DAN AKHLAQ | 4753 \ 


pada menghargai dan mensyukuri keadaan yang ada, dan menghindarkan selainnya, karena hal 
semacam itu merupakan cobaan dari-Nya. Jadi bila sesuatu telah ditentukan-Nya bagimu, tentu 
sesuatu itu akan datang kepadamu, suka atau tidak suka. Karenanya, sungguh tak patut, bila 
kekuranglayakan dan kerakusan terwujud padamu, kedua-duanya tertolak oleh akal dan ilmu. Dan 
jika sesuatu itu ditakdirkan-Nya bagi orang lain, mengapa kau bersusah payah meraih sesuatu 
yang tak bisa kau raih? Dan jika sesuatu tak diturunkan-Nya kepada siapapun, hanya sebagai 
cobaan, mana mungkin seorang arif menyukainya dan berupaya keras meraih itu? Terbuktilah, 
bahwa seluruh kebaikan dan keselamatan terletak pada menghargai keadaan yang ada. Maka, 
bila kau dinaikkan ke tingkat atas, sampai ke atap istana, maka kau sebagaimana telah kami 
nyatakan, mesti sadar diri, tenang, dan baik-laku. Kau mesti berbuat lebih dari ini, sebab kau kini 
lebih dekat kepada sang Raja, dan lebih dekat kepada marabahaya. Maka, jangan menginginkan 
perubahan keadaan yang ada padamu. Nah, kau tak punya pilihan dalam masalah ini, sebab hal 
itu mendorong ketakbersyukuran atas rahmat-rahmat yang ada, dan cita semacam ini menjadikan 
terhina, baik di dunia maupun di akhirat. Maka berlakulah sebagamana yang telah kami 
nasihatkan kepadamu, sampai kau dikarunia oleh Allah maqam yang teguh, dan takkan 
tergoyahkan dengan segala tanda dan isyaratnya. Karena itu, tambatkanlah padanya dan jangan 
biarkan dirimu lepas darinya. (Keadaan perubahan ruhani) adalah milik para wali, sedang maqam 
(peringkat ruhani) adalah milik para badai. 

Risalah 9: 

Diriwayatkan, bahwa Nabi saw. Sering berkata kepada Hadhrat Bilal sang muadzin: "Wahai Bilal, 
gembirakanlah hati kami," Maksud beliau, hendaklah ia serukan azan agar beliau bisa shalat, 
guna merasakan perwujudan-perwujudan rahmat Ilahi, sebagaimana telah kita bicarakan. Itulah 
sebabnya Nabi saw bersabda: "Dan mataku sejuk, bila aku shalat." la bertutur: KehendakNya 
terwujud, secara kasyf (penglihatan ruhani) dan musyahida (pengalaman-pengalama ruhani), pada 
para wali dan badai, yang tak terjangkau nalar manusia dan kebiasaan. Perwujudan ini terbentuk: 
jalai (keagungan), dan jamal (keindahan). Jalai menghasilkan kegelisahan, pemahaman yang 
menggundahkan, dan sedemikian menguasai hati, sehingga gejala-gejalanya tampak pada 
jasmani. Diriwayatkan bila Rasulullah shalat, dari hatinya terdengar gemuruh, bak air mendidih di 
dalam ketel, karena intensitas ketakutan yang timbul dari penglihatan beliau akan Kekuasaan dan 
KebesaranNya. Diriwayatkan bahwa pilihan Allah, Nabi Ibrahim as dan Umar sang Khalifah ra, 
juga mengalami keadaan yang serupa. Mengalami perwujudan keindahan Ilahi merupakan 
refleksiNya pada hati manusia yang mewujudkan nur, keagungan, kata-kata manis, ucapan penuh 
kasih-sayang, dan kegembiraan atas kelimpahan keruniaNya, maqam yang tinggi, dan keakraban 
denganNya -- yang kepadaNya segala urusan mereka kembali - dan atas takdir yang telah 
ditetapkanNya jauh di masa lampau. Inilah karunia dan rahmatNya, dan pengukuhan atas mereka 
di dunia ini, sampai waktu tertentu. Ini dilakukan agar mereka tak melampaui kadar cinta yang 
layak dalam keinginan mereka akan hal itu, dan karenanya, hati mereka takkan berputus asa, 
kendati mereka jumpai berbagai hambatan atau bahkan terkulaikan oleh hebatnya ibadah mereka 
sampai datangnya kematian. la melakukan ini berdasarkan kelembutan, kasih sayang dan 
kehormatan, juga untuk melatih agar hati mereka lembut, karena Dia bijaksana, mengetahui, 
lembut terhadap mereka. Diriwayatkan, bahwa Nabi saw. Sering berkata kepada Hadhrat Bilal 
sang muadzin: "Wahai Bilal, gembirakanlah hati kami," Maksud beliau, hendaklah ia serukan azan 
agar beliau bisa shalat, guna merasakan perwujudan-perwujudan rahmat Ilahi, sebagaimana telah 
kita bicarakan. Itulah sebabnya Nabi saw bersabda: "Dan mataku sejuk, bila aku shalat." 

Risalah 10: 
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la bertutur: Sungguh tiada sesuatu, kecuali Allah, sedang dirimu adalah tandanya. Kedirian 
manusia bertentangan dengan Allah. Segala suatu patuh kepada Allah dan milik Allah, demikian 
pula dengan kedirian manusia, sebagai makhluk sekaligus milikNya. Kedirian manusia itu pongah, 
darinya tumbuh dambaan-dambaan palsu. 

Nah, jika kau menyatu dengan kebenaran, dengan menundukkan dirimu sendiri, maka kau 
menjadi milik Allah dan menjadi musuh dirimu sendiri. Allah telah bersabda kepada Nabi Daud as: 
"Wahai Daud, Akulah tujuan hidupmu, yang tak mungkin kau elakkan. Karenanya 
berpegangteguhlah kepada tujuan yang satu ini; beribadahlah sebenar-benarnya, sampai kau 
menjadi lawan keakuanmu, semata-mata karena Aku." Maka keakrabanmu dengan Allah dan 
pengabdianmu kepadaNya menjadi kenyataan. Lalu kau peroleh bagianmu nan suci sungguh 
menyenangkan. Dengan demikian kau dicintai dan terhormat, dan segala sesuatu mengabdi dan 
takut kepadamu, karena semua tunduk kepada Tuhan mereka, dan selaras denganNya, karena 
Dia adalah Pencipta mereka, dan mereka mengabdi kepadaNya. 

Firman Allah: "Dan tak ada sesuatu pun melainkan bartasbih memujiNya, tetapi kamu tak mengerti 
tasbih mereka." (QS 17:44). Maka segala sesuatu di alam raya ini menyadari keridhaanNya, dan 
menaati perintah-perintahNya. Allah Yang Maha Kuasa lagi Maha Agung berfirman: "Lalu la 
berkata kepadanya dan kepada bumi, 'Hendaklah kamu berdua datang dengan suka ataupun 
terpaksa', Keduanya menjawab, 'Kami datang dengan suka hati.'" (QS 41:11). Jadi, segala 
pengabdian kepadaNya terletak pada penentangan terhadap kedirian. Allah berfirman: "Dan 
janganlah engkau turuti hawa nafsumu, karena ia akan menyesatkanmu dari jalan Allah." (QS 
38:26). la juga berfirman: "Hindarilah hawa nafsumu, karena sesungguhnya tak ada sesuatu pun 
yang menentangKu di seluruh kerajaanKu, kecuali nafsu jasmani manusia." Suatu ketika Abu 
Yazid Bustami bermimpi bertemu Allah, dan bertanya kepadaNya: "Bagaimana cara menjumpaiMu 
?" JawabNya: "Buanglah keakuanmu dan berpalinglah kepadaKu". "Lalu", lanjut sang Sufi, "aku 
keluar dari diriku bagai seekor ular keluar dari selongsong tubuhnya." Jadi, segala kebajikan 
terletak pada memerangi kedirian dalam segala hal dan segala keadaan. Karena itu, jika berada 
pada kesalehan, tundukkanlah kedirian, hingga kau terbebas dari hal-hal terlarang dan syubhat *) 
dari pertolongan mereka, dari ketergantungan kepada mereka, dari rasa takut terhadap mereka 
atau dari rasa iri terhadap milikan duniawi mereka. (* Syubhat: sesuatu yang meragukan ihwal 
halal atau haramnya). Lalu jangan mengharapkan sesuatu dari mereka, baik hadiah, kemurahan, 
atau pun sedekah. Karenanya bila kau bergaul dengan seorang kaya, jangan mengharapkan 
kematiannya demi mewarisi hartanya,. Maka, bebaskanlah dirimu dari ikatan makhluk, dan 
anggaplah mereka itu pintu gerbang yang membuka dan menutup., atau pohon yang kadang 
berbuah dan kadang tidak. Ketahuilah, peristiwa semacam itu terjadi oleh satu pelaksana, 
dirancang oleh satu perancang, dan Dialah Allah, sehingga kau beriman pada Keesaan Allah. 

Jangan pula melupakan upaya manusiawi, agar tak menjadi korban keyakinan kaum fatalis 
(Jabariyyah), dan yakinlah bahwa tak suatu pun terwujud, kecuali atas izin Allah Ta'ala. Karena 
itu, jangan Anda puja upaya manusiawi, karena yang demikian ini melupakan Tuhan, dan jangan 
berkata bahwa tindakan-tindakan manusia berasal dari sesuatu. Bila demikian, berarti kau tak 
beriman, dan termasuk dalam golongan Oadariyah. Hendaknya kau katakan, bahwa segala aksi 
makhluk adalah milik Allah, inilah pandangan yang telah diturunkan kepada kita lewat keterangan- 
keterangan yang berhubungan dengan masalah pahala dan hukuman. 

Dan laksanakan perintah-perintah Allah yang berkenaan dengan mereka (manusia), dan 
pisahkanlah bagianmu sendiri dari mereka dengan perintahNya pula, dan jangan melampaui batas 
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ini, karena hukum Allah itu pasti menentukanmu dan mereka; jangan menjadi penentu diri sendiri. 
Kemaujudanmu bersama mereka merupakan takdirNya. TakdirNya merupakan 'kegelapan', maka 
masukilah 'kegelapan' ini dengan pelita sekaligus penentu; yaitu Kitab Allah (Al Qur'an) dan 
Sunnah Rasul. Jangan tinggalkan kedua-duanya. Tapi bila di dalam pikiranmu melintas suatu 
gagasan, atau kau menerima ilham, maka tundukkanlah mereka kepada Kitab Allah dan Sunnah 
Rasul. 

Bila kau dapati larangan dari Al Qur'an dan Sunnah Rasul tentang yang terlintas pada benakmu 
dan yang kau terima melalui ilham, maka kau mesti menjauhi gagasan dan ilham semacam itu. 
Yakinilah bahwa gagasan dan ilham itu berasal dari setan yang terlaknat. Dan jika Kitab Allah dan 
Sunnah Rasul membolehkan gagasan dan ilham itu - semisal pemenuhan keinginan-keinginan 
yang dibolehkan hukum, seperti makan, minum, berpakaian, menikah, dan lain-lain - maka 
jauhilah pula gagasan dan ilham itu, jangan menerimanya. Ketahuilah, hal itu merupakan 
dorongan hewanimu, karenanya, tentanglah dan musuhilah hal itu. 

Bila kau dapati tiadanya larangan atau pembolehan di dalam Kitab Allah dan Sunnah Rasul, 
tentang yang kau terima, dan kau tak mengrti -semisal kau diminta pergi ke tempat tertentu, atau 
menemuhi seseorang yang saleh, padahal melalui karunia ilmu dan pencerahan dari Allah 
kepadamu, kau tak perlu pergi ke tempat itu, atau menemui si orang saleh itu maka bersabarlah, 
jangan dulu melakukan sesuatu, dan bertanyalah kepada dirimu sendiri: "Benarkah ini ilham dari 
Allah dan mesti aku laksanakan ?" Adalah Sunnah Allah, mengulang-ulang ilham semacam itu, 
dan memerintahkanmu untuk segera berupaya atau menyibakkan isyarat semacam itu bagi para 
ahli hikmah - suatu isyarat yang hanya bisa dimengerti oleh para wali yang arif dan para badai 
yang teguh. Karena itu, kau mesti tak segera berbuat, sebab kau tak tahu akibat dan tujuan akhir 
urusan, cobaan, bahaya dan sesuatu rancangan gaib dariNya. 

Maka bersabarlah, sampai Allah Sendiri melakukannya bagimu. Bila tindakan itu atas 
kehendakNya, dan kau diantarkn ke maqam itu, maka bila cobaan menghadangmu, kau akan 
melewatinya dengan selamat, karena Allah takkan menghukummu atas tindakan yang 
dikehendakiNya sendiri, namun la akan menghukummu atas keterlibatan langsungmu dalam 
kemaujudan suatu hal. 

Menaati perintah itu meliputi dua hal. Pertama, mengambil dari sarana penghidupan duniawi 
sebatas keperluanmu, dan mesti menghindari segala pemanjaan kesenangan jasmani, 
rampungkanlah semua tugas-tugasmu, dan ikatlah dirimu kepada penghalauan segala dosa, yang 
nyata dan yang tersembunyi. Kedua, berhubungan dengan perintah-perintah-perintah 
tersembunyi, yakni Allah tak menyruh hambaNya untuk mengerjakan sesuatu, dan tak pula 
melarangnya. Perintah seperti ini berkaitan dengan hal-hal yang padanya tak ada hukum yang 
jelas; yakni hal-hal yang tak tergolong terlarang dan tak terwajibkan, dengan kata lain 'tak jelas', 
yang di dalamnya manusia diberi kebebasan penuh untuk bertindak, dan hal ini disebut mubah. 
Dalam hal ini tak boleh mengambil prakarsa, tetapi menunggu perintah yang bertalian dengannya. 
Bila menerima perintah itu, ia taati. Dengan demikian semua gerak dan diamnya menjadi demi 
Allah. 

Jika ada kejelasan hukumnya, ia bertindak selaras dengannya. Bila tak ada kejelasan hukumnya, 
ia bertindak atas dasar perintah-perintah tersembunyi. Melalui ini, ia menjadi seteguh orang 
memperoleh hakikat. Bila kau telah sampai pada kebenarannya kebenaran, yang disebut 
pencelupan (mahwu) atau peleburan (fana), berarti kau berada pada maqam badai yang patah 
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hati demi Dia, suatu keadaan yang dimiliki muwahhid, oarang yang tercerahkan ruhaninya, orang 
arif, yang adalah amir para amir, pengawas dan pelindung umat, khalifah dati Yang 
MahaPengasih, kepercayaanNya (alaihimussalam). 

Untuk menaati perintah, kau harus melawan kedirianmu, dan bebas dari ketergantunagn kepada 
segala kemampuan dan kekuatan, dan mutlak harus terhindar dari segala kemauan dan tujuan 
duniawi dan ukhrawi. Dengan demikian, kau menjadi abdi Sang Raja, bukan abdi kerajaanNya, 
bukan abdi perintahNya, bukan pula abdi kedirian. Kau seperti bayi dalam asuhan alam, atau 
mayat yang dimandikan, atau pasien tak sadarkan diri di hadapan sang dokter, dalam segala hal 
yang berada di luar wilayah perintah dan larangan. 

Risalah 11 : 

la bertutur: Apabila timbul di dalam benakmu keinginan untuk kawin, padahal kau fakir dan miskin, 
dan kau tak mampu memenuhinya, maka bersabarlah dan berharaplah senantiasa akan 
kemudahan dari-Nya, yang membuatmu berkeinginan seperti itu, atau yang mendapati keinginan 
semacam itu di dalam hatimu, niscaya la akan menolongmu, (entah dengan menghilangkan 
keinginan itu darimu) atau dengan memudahkanmu menanggung beban hidupmu itu, dengan 
mengaruniaimu kecukupan, mencerahkanmu dan memudahkanmu di dunia dan akhirat. Lalu 
Allah akan menyebutmu sabar dan mau bersyukur, karena kesabaranmu dan keridhaanmu atas 
ketentuan-Nya. Maka ditingkatkan-Nya kesucian dan kekuatanmu. Dan Allah berjanji untuk 
senantiasa menambah karunia-Nya atas orang-orang yang bersyukur, sebagaimana firman-Nya : 
"Se- sungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (ni'mat) kepadamu, dan jika 
kamu mengingkari (ni'mat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih". (QS. Ibrahim: 7) 

Maka bersabarlah, tentanglah hawa nafsumu, dan berpegang teguhlah pada perintah-perintah- 
Nya. Ridhalah atas takdir Yang Maha Kuasa, dan berharaplah akan ridha dan karunia-Nya. 
Sungguh Allah sendiri telah berfirman: "Hanya orang-orang yang bersabarlah yang akan 
menerima ganjaran mereka tanpa batas." (QS. Az Zumar: 10) 

Risalah 12: 

Iya bertutur: Apabila Allah Yang Maha Agung melimpahimu kekayaan, dan kekayaan itu 
memalingkanmu dari kepatuhan kepadaNya, niscaya la memisahkanmu dari Nya di dunia dan di 
akhirat. Mungkin juga la mencabut karuniaNya darimu, menjadikanmu papa dan melarat, sebagai 
hukuman atas kepalinganmu dari Sang Pemberi, dan keterpesonaanmu akan karuniaNya. Tetapi, 
bila kau senantiasa patuh kepadaNya, dan tak terpengaruh oleh kekayaan itu, Allah akan 
menambahkan karuniaNya kepadamu, dan sedikit pun takkan menguranginya. Harta adalah 
abdimu, dan kau adalah abdi Sang Raja. Karena itu, hidup di dunia ini berada di bawah kasih 
sayangNya, dan hidup di akhirat terhormat dan abadi, bersama-sama para shiddiq, para syahid, 
dan para shaleh. 

[ Sumber: http://risalahparasufi.blogspot.com/2010/08/futuhul-ghoib-penyingkap-keghoiban.html ] 

1148. DEFINISI FITNAH, FITNAH DUNIA DAN WANITA 

PERTANYAAN : 

El Azizi 

Assalaamu 'alaikum... sebenarnya apa sech definisi fitnah? juga maksud dari fitnah duniadan 
fitnah wanita? 

JAWABAN : 
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Masaji Antoro 
Wa'alaikumsalam 

I. PENGERTIAN FITNAH 

2 — jJl «Liljj (3 0*“®^ — |*-j>-^jl 411 I ^auaJI 

Ijiji} lAJjiS” <_jli*Jl ^jIp jDsjj jUJl OLJ^I jLp.it J3 ^ *jiyr laii jbJl <_£ JIpoI (jtiJl 

^ijb L_>»j c | lj y& ^]La3j| I aJ'^aS** jLiP^ft ^jJLpj c 11 yjaju* ajmaJI *^|f 11 aJJUp J ./ 3 ^ ^JLpj c j 

Dtj" :aJjS Ai*j |ajli» ^IpJIj jJtJb j*-S”jLij}: J,L«J Jbi «VLajcuaI ,^aa «JLiJl (Jj t^lpjj «JL5> ^ OL-J^t aJI 
<5)1 jj> Sj^UaJl JUiSlt ^ 0iuiit l*2jt JL5 j .tiLil Lc. j* ^y 3 Jf M< J3 ^^ "dii yJd IjjLT 

CJI5" Otj OrJ j^jlp <5)1 JJ> CJl5" oy» loUjjSJl J* Ujypj Aj^*ilj <_jli*Jlj Jililj <L~*fii.tj SJLJVS^ 0-«Jl 
I ji& ^jJLit Dt" :<l!jSj {jJbl Cr* dif aLuJIj} :<tJjiS” - SiiiJl DL*o^t <5)1 JLai i**yX* <5)1 y\ jJu OL-J^l ^ 
AUaJI J»¥«t '.Oj'S' JlSj | (l)f |%-fc j5^-l J )■ IaJ^jsS^ jj.Za.U ^_^jL IaJ^Jj ^(jUjLL aJLp ^Ju 1 L*)’ 0>Lla^1Ij (^jJLa^II 

Jj fVb 4-il Jj jt J$” (_s^ c-iilft jP J,l jL-P^lj Ai>J.I A^r yt -1 ^ t jLiP'bll 

dUi jjpj jjssiiJlj A^saiJlj. 

[ KITAB FITNAH ] Bismillaahirrahmaanirrahiim. al-Fitan jama’ dari kata fitnah, Ar-Raaghib berkata 
“Fitan asal artinya adalah memasukkan emas kedalam api guna memperlihatkan kebagusan dan 
kemurnian emas tersebut dari kejelekannya (sebagaimana seseorang yang terkena fitnah (baca 
cobaan) hakikatnya Allah ingin memurnikan kebaikannya dari kejelekan-kejelekannya).kemudian 
fitan/fitnah ini digunakan dalam banyak arti, diantaranya : 

•AZAB 

Yaitu arti fitnah yang digunakan untuk memaknai memasukannya Allah pada seseorang ke dalam 
neraka seperti firman Allah “rasakanlah siksaan kalian” adzdzaariyaat :14 

• AZAB yang telah didapat seseorangseperti firman Allah “Ketahuilah, bahwa mereka telah 
terjerumus ke dalam siksaan” (QS. 9:49) 

• COBAAN 

seperti firman Allah “Dan Kami telah mencobamu dengan beberapa cobaan;” (QS. 20:40) 

• PEMBERIAN ALLAH BAIK BERUPA KESULITAN ATAU KEMEWAHAN 

Hanya saja dalam penggunaannya untuk arti kesulitan lebih banyak, seperti firman Allah : “Kami 
akan menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya)”. 
(QS. 21:35)“17:73. Dan sesungguhnya mereka hampir menfitnah kamu dari apa yang telah Kami 
wahyukan kepadamu,”.(QS. 21:35) artinya menjatuhkanmu dalam cobaan dan kesulitan dengan 
memalingkanmu dari apa yang telah Kami wahyukan. 

• FITNAH juga digunakan untuk memaknai segala perbuatan yang berasal dari Allah dan juga 
perbuatan yang berasal dari seorang hamba seperti cobaan, musibah, pembunuhan, siksaan, 
maksiat dan hal-hal yang tidak disukai lainnya, bila berasal dari Allah maka keberadaan fitnah 
didasari hikmah, bila murni dari seorang hamba tanpa perintah Allah maka fitnah amatlah tercela, 
sebagaimana Allah mencela manusia yang menjalani fitnah, seperti dalam beberapa firmanNya 
dibawah ini: 

~ “Dan fitnah itu lebih besar bahayanya dari pembunuhan” (QS. 2:191) 
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~ “Sesungguhnya orang-orang yang mendatangkan cobaan kepada orang-orang yang mukmin 
laki-laki dan perempuan kemudian mereka tidak bertobat, maka bagi mereka azab Jahanam 
dan bagi mereka azab (neraka) yang membakar.” (QS. 85:10) 

~ “Sekali-kali tidak dapat menyesatkan (seseorang) terhadap Allah, kecuali orang-orang yang 
akan masuk neraka yang menyala”. (QS. 37:162-163) 

~ “siapa di antara kamu yang gila”. (QS. 68:6) 

~ “Dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak memalingkan kamu dari 
sebahagian apa yang telah diturunkan Allah kepadamu” (QS. 5:49) 

Menurut pendapat selain ar-Raaghib (diatas) menyatakan “Asal arti fitnah adalah cobaan, 
kemudian ia digunakan untuk setiap penamaan setiap bencana dan ujian atas hal-hal yang tidak 
disukai, kemudian penggunaannya mutlak untuk hal-hal yanh tidak disukai atau dicondongi 
seperto kufur, dosa, terbakar, aib, cela dan lain sebagainya. [ Fath al-Baari XIII/3 ]. 

II. FITNAH DUNIA DAN WANITA 

Artinya cobaan seseorang saat hidup baik berupa dunia ataupun wanita agar lalai akan tujuan 
hidup dari penciptaan manusia. 

jh auI OIj t UioJl Ot » ; jt-L* j aAp aJ)I Alit •}**** (jjt l j& 

pL~j> at jj . « aU«Jl (3 ojlS" J-jI j*»\ Aia Jjf oy» i aLaJI t jj&\j t j2S\i i O jL*ju . 

Dari Abu Sa’id al Khudriy radiyAllahu ‘anhu, dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam Beliau 
bersabda: “Sesungguhnya dunia itu manis nan hijau (baca: menggiurkan/menyegarkan), dan 
sesungguhnya Allah telah menjadikan kalian pengganti di dunia maka perhatikanlah bagaimana 
mereka berbuat. Maka bertaqwalah engkau terhadap dunia dan bertaqwalah engkau terhadap 
wanita, karena sesungguhnya fitnah pertama Bani Israil telah terjadi pada (sebab) wanita” (HR. 
Muslim). 

*Jrl p 1 :J\iJ\ ap y*y, .(2742) aj sjiS‘.^p 

4j ,»1 jll 3 j*a>- oIO.UI Oi j a*Lp a^I aJ^ p* —auaJI OLuj .aUaJI jAaJI 

jUJl j .LioJl iJi^i Uli» yyii\ oy» t.\pai-\ lijJ j «lijUiai j lypli :OlSj-i: 

y» a-LaIs. . . . L^*» 2hZ * * *a a))I Ojj *I*JLm>* j aJIp aUI a !p (3 Si^ cAP 'j*a 

aUaJI I UJLit \yu\j j a*1p au! aJ y j ^ j c a * c. ca^pUsij O jO Ojjjiil 

^Ij^J oJJi j toUrjjJt au» y »j j SaUmJI (3 j j j Olui'^l \yp: 

p s-UuJl (3 cJlS”” J-St j-rft ^ au» Jjf oy» j a»Lp auI aJ j» .|*-Lp1 amI j >t j4 ^UJl j t^j^u » 

114 :1 ^j-5. a&I j 

(Keterangan Sabda Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam dunia itu manis nan hijau) sebuah 
pendapat mengatakan: (sabda Rasul tersebut) bermaksud padanya dua perkara : Pertama : 
kebaikan dunia bagi manusia, dan keelokannya, serta yang dimilikinya bagaikan buah-buahan 
yang hijau nan manis, karena sesungguhnya orang-orang mencarinya dengan pencarian yang 
begitu menganjurkan, maka seperti itulah dunia. Kedua : kecepatan ketidak kekalan dunia, 
bagaikan sesuatu yang berwarna hijau pada dua sifat ini (memberi kebaikan dan tidak kekal, pent) 
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(Keterangan Sabda Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam dan sesungguhnya Allah telah 
menjadikan kalian pengganti di dunia) yakni mendatangkan kalian sebagai pengganti dari orang- 
orang sebelum kalian, maka perhatikanlah apakah yang mereka kerjakan dengan ketaatannya, 
ataupun kemaksiatannya, serta (perhatikan) syahwat-syahwat kalian. 

(Keterangan Sabda Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam Maka bertaqwalah engkau terhadap 
dunia dan bertaqwalah engkau terhadap wanita) artinya jauhilah oleh kalian fitnah-fitnah dunia dan 
kesenangannya, serta wanita. Termasuk dalam kategori wanita dalam hadits diatas adalah para 
istri-istri, dan selain mereka. Dan kebanyakan istri-istri menjadi fitnah bagi pria, karena 
keberadaan mereka selalu bersamanya serta banyaknya orang diuji dengan para istri. 

(Keterangan Sabda Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam sesungguhnya fitnah pertama Bani 
Israil telah terjadi pada (sebab) wanita) yakni disebabkan oleh para wanita. Wallahu Ta’ala A’lam. 

[ Raudlatul Muttaqin syarh Riyadush Shalihin: 1/114 ]. 

1154. MASALAH SYATTA : MENCIUM TANGAN PEJABAT 

PERTANYAAN: 

Fakhrur Rozi 

Mohon pencerahannya.Sebatas mana seorang pejabat public (gubernur,bupati,dst) boleh di cium 
tangannya ?. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Mencium tangan seseorang karena suatu kelebihan yang ada padanya yang bersifat duniawi 
hukumnya makruh, sedang yang bersifat diniyyah (ulama, orang shalih, kemuliannya) hukumnya 
sunnah.... 

<dJl <d*iJ C-J15” 1*5" i_ t j St y» pUUaJ ^ 

jPh .1 LjJLSI 'S’ j y tll y* o ^ oLJtS JUjLu.L d y^ L 

oj uli & <y 

Dan disunahkan mencium tangan orang yang masih hidup karena kebaikannya dan sejenisnya 
yang tergolong kebaikan-kebaikan yang bersifat ‘diniyyah’ (agama), kealimannya, kemuliaannya 
sebagaimana yang dilakukan oleh para sahabat pada baginda nabi Muhammad shallallaahu alaihi 
wa sallam dalam hadits riwayat Abu Daud dan lainnya dengan sanad hadits yang shahih. 

Dan dimakruhkan mencium tangan seseorang karena kekayaannya atau lainnya yang bersifat 
duniawi seperti lantaran butuh dan hajatnya pada orang yang memiliki harta dunia berdasarkan 
hadits “Barangsiapa merendahkan hati pada orang kaya karena kekayaannya hilanglah 2/3 
agamanya”. [ Asnaa al-Mathaalib 111/114 ]. 

1206. MENCIUM TANGAN SENDIRI SETELAH BERJABAT 
TANGAN 

PERTANYAAN: 

Ritno Rezpector 

Assalamu’alaykum ya asatidz, mohon penginclongan. apakah sama dengan mencium tangan 
orang, apabila abiz salaman mencium tangannya sendiri ????? 
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JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Menurut Ibn Hajar sunah mencium tangan sendiri setelah berjabat tangan. 

^1 aJU> A^jLsfiil Jju <u*ij Jj J 

“Dan disunahkan mencium tangan sendiri setelah berjabat tangan, hal ini dinyatakan oleh Ibn 
Hajar".[ Bughyah al-Mustarsyidiin 1/103 ]. 
www.fb.com/qroups/piss.ktb/351 308111558670/ 

1218. ADAB : ETIKA MENGUAP 

PERTANYAAN : 

Nur Hafizah 

Mau nanya, adab menguap yang baik tu gmana? kita nguap sambil ngucap Laailahaillallah 
Muhammadarrosullullah, memang begitu ataukah ada ucapan yang pas nya? khan kalau kita 
bersin kita ucapin alhamdulillah? 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Etika yang diajarkan baginda Nabi Muhammad SAW saat seseorang menguap adalah : 

■ Menahannya dengan sebisa mungkin dengan mengurangi makan yang dapat 
mengakibatkan menguap dan ngantuk 

■ Meletakkan tangan pada mulutnya (dengan punggung tangan kirinya atau perut 
tangan kanannya) 

■ Jangan mengeluarkan suara semacam HAAHHH.!!! 

> Fachrul Ibnu Zunurain 

Sebagaimana sabda Baginda Rosululloh saw,” Menguap adalah perbuatan syaithon, 
apabila seseorang diantara kalian menguap, hendaknya ia menahannya semampu 
mungkin. 

Karna sesungguhnya apabila seseorang diantara kalian mengeluarkan suara HAH sewaktu 
menguap, syaithon amat senang dengan perbuatannya itu”. (HR. Bukhori-Muslim) 

Kemudian Hadits Riwayat Imam Ibnu Majah dari Abu Hurairoh ra. "Apabila seseorang 
diantara kalian menguap, hendaknya ia meletakan tangan pada mulutnya, dan janganlah ia 
mengeluarkan suaranya, karena sesungguhnya syaithon senang melihat hal tersebut”. 

Etika bagi orang yang menguap hendaknya ia menutup mulutnya, dan tidak mengeluarkan 
suaranya karena sesungguhnya menguap itu merupakan pekerjaan syaithon, apabila 
seseorang tidak dapat menahan suaranya ketika menguap, hendaknya menutupi mulutnya 
dengan tangannya sehingga suaranya dapat ditahan.. 

> Mbah Cemeng 

(—»852 : (3^ ^ ^s- ^ ii jjt: • <— 

jJl jU ji <3)1 

128 — aJ «Jb Ufli" ISt 


v.islamuna.info 






ADAB DAN AKHLAQ | 4761 | 


6226- aJp <dJl ^1 jf- S jj j* jf- <Lof jf- _rX*5\ •***— jp ^ jj! b?0*- ^p ji ^>(s- l4o*- 

Jji pf a*«mm jJl^* J£” ^Lp La*- Dl£” aJJI x^>-j jv5”o>4 ^ « iap ISyi <_*Jl£jl ^UsaJI aJJI DI I<JV5 
<u* DJb«Js ISI jv5”A»-f D^ ^UsiL-l L» «j^ lli j^Og-f <_^UJ 1»^» DljgyM.il ^ ja UJ^i <_gjUi!l bfj <dil DJL*g-jj aJ 

Dlkllll” . 

[ Fath al-Baari X/612 ]. 

<-,>1^1 3* jjai* ^<-m>L)^I ^IJLp : <-m>U^JI 
^LJ-I jLammJI jl Um ^ 0*4 x±a : <—aJ jil 

f 2002 - _a 1423 - DUJ / ojj* - AyJ*ii v^Ji > : yUl > 
f.\ja»i\ ^ ^Jjf <G^| | LgJjgM. » < _ s i-»-Jl £->j blj , DUgyiJl j* Vj iDmo:- UJ jmmJI D^l j DUS ^ S^5v»Jlj Jl» , 

£» 0 l! O** l^ijg;» (_ 5 jmmJI ^Jgj blj , pljgyMll £_»oJ «O** (_£jmmJIj 

15^' • 

OJs j^Aj AjUa^I j* ( i»M-s<aJ ) jJaSsJl j]aj jj ISI |Ji!l <JaiS pj ASUaJl o-«> jJaSsJl ,j* Aj Oj*f L» oi*4 DI tlb^i 
jiu a jb <^A JJ , !>UU; Jpbi; Dljj , bjUS jM^ib ( t_gjU? ) A-jaililj |JiSsil j* 4^*4 c^oJl dU*i ( ^ ) tliijl 

«U lAOiP ^JJ (j^iDJl . 

Ghidzaa’ al-Baab Syarh Mandhiimah al-Adaab 11/242 


> Masaji Antoro 

.»1 jllj 44 j^b»*lj Ajlg- jMM<lj DoJl J-aj ^jp D J^i S j Cgl j g -* ll (Jl jpOj AiS/ Di JflyM ll (Jl jUljl ■ 3^/4 *c£jj4l Jbij 
<3 .LpL "^UaiMil b» «OjJi |*5”Og4 «-gfiiJ b^i " :aJ ji .J5”lil (3 jjl jAj DJliS o» oJji t^jJl <-mmmJ| ^ il 
<_as.l£j pt iljt bl bl Jj j tSiJg- ijj M ^5j ^ JJl pSl 4*4.» dJLLc AjT 4j jl jil (j-Jj t«»j <_aLw<tt 

Dalam hadits diatas menguap disandarkan pada perbuatan syetan karena menguap 
mendorong pada syahwat sebab ia ditimbulkan oleh beratnya tubuh, bermalas-malasan 
serta penuhnya isi tubuh. 

Maksud hadits diatas adalah memberi peringatan agar seseorang menjauhi hal yang 
mengakibatkan menguap yaitu berlebihan dengan makanan. 

(keterangan bila kalian ingin menguap, maka tahanlah sebisa mungkin) artinya cegahlah 
hal yang dapat mengakibatkan menguap yakni banyak makan bukan artinya mencegah 
menguap karena yang demikian ini tak akan mampu ditolak hakikatnya, menurut sebagian 
pendapat arti ‘bila kalian ingin menguap’ adalah bila berasa hendak menguap. [ Fath al- 
Baari X/612]. 

J-a4 !UmJI Jm< 4 ptj J-fci’bU 4<t 4g(tM>j «jS”» bJ” «IjmmJ U>S~ j4 Ja> <~->jblil Jb- bOi (jjJii ^ 0*4) 

Dy41 £-bj>. 

Jjb>- ^jA jA (^JLil ^ jjl j Jmm^JLJ t_JlJrl ^ j*Jdl a!*4 ^_Jp I C5^") j^JI ^J I ^ * b; Ja^ 4i^j Jm4 

DUayiJl. 

(Keterangan ‘Apabila seseorang diantara kalian menguap, hendaknya ia meletakan tangan 
pada mulutnya’) maksudnya punggung telapak tangan kirinya sebagaimana disebutkan 
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segolongan ulama, sedang asal sunnahnya dapat dihasilkan dengan meletakkan tangan 
kanannya, dikatakan hanya saja dengan menjadikan perut telapak tangannya pada 
mulutnya kebalikan tangan kirinya diatas. [ Faidh al-Qadiir 1/404 ]. 

<3ll (J4 S-’Oliij iibil Aifi- LiUj j ( _ r iiil Jijij SjLs- <i >jjj ^UtuJl OSl (vj^' « 

ljl£ iJuO» ti <_jjUiil <li* j** 5”j ^lnjallj JotAs-SlU oiUi ISI j Olk-OUl oiUi C-*~ol ISy» 

'j* L» Juj-l) jj-JslnJl yli 

(Dan makruh menguap) karena bersin mendatangkan keringanan dan penyegaran pada 
otak, menghilangkan kotoran tubuh, melonggarkan rongga pernafasan dan yang demikian 
sangat disukai oleh Allah, saat segalanya telah lapang sempitlah jalan bagi syetan namun 
saat yang demikian telah menyempit oleh segala kotoran dan makanan maka terbukalah 
kembali jalan syetan, merasukinya menguap, karenanya menguap disandarkan pada 
perbuatan syetan secara kiasan dan oleh karenanya diperintahkan bagi orang yang bersin 
mengucapkan hamdalah sebagai bentuk rasa syukur atas keringanan yang telah diberikan. 
[ Faidh al-Qadiir IV/500 ]. 

Sedang bacaan/doa yang dianjurkan saat menguap tidak diketemukan dasar haditsnya 
meski sebagian pendapat menganjurkan untuk membaca TA’AWWUD sebagai bentuk 
memohon perlindungan atas gangguan syetan. Wallaahu A’lamu Bis Showaab 
Link Asli Diskusi: www.fb.com/qroups/piss.ktb/342221062467375/ 

1223. BAHASAN TENTANG TAQWA 

OLEH : Bib Mumu Bsa 


jjLll 

(Bahasan tentang taqwa) 

[122: fr L*Jl] <dJl ^ JiJUaf ^j) t[87:^L»Jl] (liJb- aJlII ^ *ul Jbit 

O Ul U J ajLaJ aJJ| I yij\ I ‘ y** I jiJUl L^jI L 

VJl y ~I aiajcj jli ijjfi flil jv^JLc- aJLII c~*jO Ijj^^lj I yj*> dj aJUI J-d«j I j 

ijl P j&ij *jC~\ <dJl ilJiS' fS ~iilti jUJl ja ijA9- LLi 

1^4! OjlsSjfj) olLjl L» Jju J* I JJ &&-Ij I jijij (jjjJlS' I jj Uj Oj^JjLJI OjlJjfj) j^uJl jjp dyfJJ 

(*-J as- 

[102:01 Jl](( <jp- aJUI Ijijl IjjOJI L^jf P jj& [105-102:01 j*s- JT] 

\J> ,jU*jil «il»P ^ tilsrVIj AlsrluJl oljviM CSjidl (J *Ai ‘bUv'* AjtS’j.aljii jil J^rj *■“* 

l*~>-J Ol£”j. |j\i»jil i^^biJlj ajbt^Jlj t^^LsfiJlj jOM I 4 J ALtsr b?. IjjjiJaJj 

Allah ta’ala berfirman: (Dan siapa lagi) artinya tidak ada seorang pun (yang lebih benar ucapannya 
daripada Allah). (An-Nisaa:87) 

Dan Firman-Nya: (Dan siapakah lagi) maksudnya tak ada lagi (yang lebih benar dari Allah 
ucapannya) (An-nisaa:122) 

Dan Allah berfirman: (Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah sebenar- 
benar takwa) yaitu dengan menaati dan bukan mendurhakai, mensyukuri dan bukan mengingkari 
karunia-Nya dan dengan mengingat serta tidak melupakan-Nya. Kata para sahabat, "Wahai 
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Rasulullah! Siapakah yang sanggup melaksanakan ini?" Maka ayat ini pun dinasakh dengan 
firman-Nya, "Bertakwalah kamu kepada Allah menurut kemampuanmu." (dan janganlah sekali-kali 
kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.) 

(Berpegang teguhlah kamu dengan tali Allah) maksudnya agama-Nya (kesemuanya dan janganlah 
kamu berpecah-belah) setelah menganut Islam (serta ingatlah nikmat Allah) yakni karunia-Nya 
(kepadamu) hai golongan Aus dan Khazraj (ketika kamu) yakni sebelum Islam (bermusuh- 
musuhan, maka dirukunkan-Nya) artinya dihimpun-Nya (di antara hatimu) melalui Islam (lalu 
jadilah kamu berkat nikmat-Nya bersaudara) dalam agama dan pemerintahan (padahal kamu telah 
berada dipinggir jurang neraka) sehingga tak ada lagi pilihan lain bagi kamu kecuali terjerumus ke 
dalamnya dan mati dalam kekafiran (lalu diselamatkan-Nya kamu daripadanya) melalui iman 
kalian. (Demikianlah) sebagaimana telah disebutkan-Nya tadi (Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya 
supaya kamu beroleh petunjuk). 

(Hendaklah ada di antara kamu satu golongan yang menyeru kepada kebaikan) ajaran Islam (dan 
menyuruh kepada yang makruf dan melarang dari yang mungkar. Merekalah) yakni orang-orang 
yang menyeru, yang menyuruh dan yang melarang tadi (orang-orang yang beruntung) atau 
berbahagia. 'Min' di sini untuk menunjukkan 'sebagian' karena apa yang diperintahkan itu 
merupakan fardu kifayah yang tidak mesti bagi seluruh umat dan tidak pula layak bagi setiap 
orang, misalnya orang yang bodoh. 

(Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang berpecah-belah) dalam agama mereka (dan 
berselisih) padanya (sesudah datang kepada mereka keterangan yang jelas) mereka itu ialah 
orang-orang Yahudi dan Nasrani. (Merekalah orang-orang yang mendapat siksa yang berat). (Ali 
Imraan: 102-105) 

dan firman Allah yang berbunyi "Hai orang-orang yang beriman,bertaqwalah kamu kepada Allah 
sebenar-benar taqwa” merupakan perintah Allah Azza wa Jalla kepada hamba-Nya agar 
bertaqwa,karna Allah telah menghimpun dalam sifat taqwa kebaikan dunia dan akhirat, kemudian 
kaum mu’minin diperintahkan pula untuk bertaqwa kepada-Nya agar memperoleh kejayaan dan 
penghormatan yang telah disediakan di dalam sifat taqwa itu dari kebajikan dan kesempurnaan, 
juga kebahagian dan kemenangan, semata-mata sebagai Rahmat kepada hamba-hamba-Nya 
yang beriman. Demikianlah, Allah maha pengasih terhadap hamba-hamba-Nya yang mu’min. 


dan taqwa juga merupakan wasiat Allah yang paling utama untuk orang-orang terdahulu dan yang 
datang kemudian, 

Ml t jisljMj J» U» J^rT M j JsrU J4- Ui( aLII \yu\ of ^'UlJ ja vU&l Ijj'jf ^jjl anI JlS 

U***- j J’- ‘ J* j* u. J .aJ uLa «aJI 

(j'* «UstJlj tAJO» a^MLJJ . 


Allah berfirman:"(Dan sungguh telah Kami pesankan kepada orang-orang yang diberi Kitab) 
maksudnya kitab-kitab (sebelum kamu) yaitu orang-orang Yahudi dan Nasrani (dan juga kepada 
kamu) hai Ahli Alquran (supaya) artinya berbunyi: ("Bertakwalah kamu kepada Allah) takutilah 
siksa-Nya dengan jalan menaati-Nya," (an-Nisa:131 )oleh karena itu, tidak ada suatu kebaikan pun 
didunia ataupun di akhirat, kebaikan lahir maupun bathin, melainkan hanya taqwa yang menjadi 
jalan dan penyebab yang mengantarkan kita kepadanya, demikian pula sebaliknya, tidak ada 
suatu kejelekan pun di dunia ataupun di akhirat, kejelekan lahir maupun batin, melainkan hanya 
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taqwa yang menjadi dinding yang kokoh dan benteng yang teguh untuk menyelamatkan kita 
daripadanya, dan melepaskan kita dari bencananya. 

Or ol J&- y (S jiiit jJj*it AjUS” <_£ |*-ia*Jt Alit jip jvi"J. 

dalam hal ini, Allah ta'ala telah banyak menjelaskan kepada kita melalui kitab-Nya yang mulia, 
bahwa dalam sifat taqwa terdapat kebahagian yang utama dan kebaikan yang tak terhitung 
banyaknya. 

(ijyiidl aL! 1 of \jA*\j aU( \jjaj\j) :J,Uj Alit JlSt «LijaJJl A^ai^-l A-i^l A-ai! yi- 

di antara kebaikan-kebaikan itu ialah, keikut sertaan Tuhan dalam menjaga dan memelihara diri 
kita. Allah berfirman: "bertaqwalah kepada Allah dan ketahuilah, bahwa Allah beserta orang-orang 
yang bertaqwa" (al-baqarah:194) 

(aJDI llit tjiJtj): J.liu <3it JlS j*i*Jt liJlii yji 

kebaikan lainnya ialah, Ilmu ladunni. Allah berfirman: "dan bertaqwalah kepada Allah, Allah 
mengajarkanmu." (al-baqarah:282) 

t ydi 01 tjiAT U) iju? aSiI JlS jjJJLi ejiiitj SjU^Jtj i ^•LsAVI -Aap Oli jii\ liJLii yj 

8 : JUiSlt] (j*Ja*it J-Aiiit ji Aiitj jikJ J |V^JLs*l- jiSsjJ Uli j» ^ aD'] • 

lainnya lagi, mampu membedakan timbulnya kekeliruan atau terjadi kemusykilan, juga sebagai 
penebus kesalahan dan penyuci dosa-dosa. Allah berfirman:" hai orang-orang yang beriman, jika 
kamu bertaqwa kepada Allah, niscaya Dia akan memberikan kepadamu Furqan dan 
menghapuskan segaala kesalahan-kesalahan dan mengampuni (dosa-dosa)mu. dan Allah 
mempunyai karunia yang besar". (Al-anfal:29) 

(jyJljiit jijj t jjj I jjiJl (*J * LOa i * liJjj Oli” Uijtj Nl 01 j ): (J,Uj Alit Jli tjbJl y Sbsiiit OliS yj 

72-71: (C y\ (Li>r Lfj]. 

lainnya lagi ialah, keselamatan dari api neraka. Allah berfirman: "dan tidak ada seseorangpun 
daripadamu, melainkan mendatangi neraka itu. hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu kemestian 
yang sudah ditetapkan, kemudian kami akan menyelamatkan orang-orang yang bertaqwa dan 
membiarkan orang-orang yang dhalim di dalam neraka dalam keadaan berlutut" (Maryam:71-72) 

pJ* N j >1 \jZ\ (ji-iJt Alit j) : Jlij. 

firman-Nya lagi:"dan Allah menyelamatkan orang-orang yang bertaqwa karena kemenangan 
mereka, mereka tiada di sentuh oleh adzab (neraka dan tidak pula) mereka berduka cita" (Az- 
zumar:61) 

jPrSlI ,Ja*J j~J\j M y JjJ\j tOJU-iJt y dJJj yj 

lainnya lagi ialah, diberi jalan keluar dari kesulitan dan di beri Rizqi dari tempat yang tidak 
disangka-sangka,senantiasa hidup berlapang dada, dan mendapat ganjaran yang besar pula. 

Allah berfirman: 

S—^ y Aijjjj U-^ aJ Alit y J 

"Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan keluar Dan 
memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-sangkanya".(Ath-thalaq:2-3) 
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dan Firman-Nya: 

'j-J ‘J' O' ^ J"** & O'J 

"Dan barang siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan 
dalam urusannya".( Ath-thalaq:4) 
dan firman-Nya: 

I J ?rf <J (J2*J J A7lLl» Ai* ji&J a!!I J^J 

"dan barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan menghapus kesalahan- 
kesalahannya dan akan melipat gandakan pahala baginya." (ath-thalaq:5) 

[63: 015” j* U.sUp {j* Ai»Jl OJUj) iJ.Lu Alit Jli tA^rb d*ji\ OJLij o'J i 

kebaikan lainnya ialah janji akan di masukan kedalam surga, Allah berfirman:"itulah surga yang 
akan kami wariskan kepada hamba-hamba kami yang bertaqwa" (Maryam:63) 

[35:*xp^Jl]( o_^£w«Jl .apj Ai^Ul adI (JliSjt 

dan Allah berfirman:"(apakah) perumpamaan (penghuni) surga yang dijanjikan kepada orang- 
orang yang bertaqwa" (Muhammad: 15) 

[90: f.\ (juLul! 2^aJl o-iJjfj)t 

"dan (dihari itu) didekatkan surga kepada orang-orang yang bertaqwa"(asy-syua'ra:90) 

[68: olisr jt-$J J di p ijUCL *ii 01) 

□"sesungguhnya bagi orang2 yang bertaqwa (disediakan) surga-surga yang penuh kenikmatan di 
sisi Tuhannya" (al-Qalam:34) 

[55—54: jAjii\\(jdZAA oJLL. dis- ijd^o kaa *j&j oUpr ijyLuJl 01). 

"sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa itu di dalam taman-taman dan sungai-sungai,di 
tempat yang disenangi disisi Tuhan yang berkuasa" (al-Qamar:54-55) 

[49:ol aJJI dif- j *£a jST 01 ) Jl» t«^'i/lj LjjJI ^ <C*toJlii o*J' 

kemulian lainnya lagi ialah, mendapat kemulian di dunia dan akherat, Allah 
berfirman:"sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang 
paling bertaqwa di antara kamu" (al-Hujurat:13) 

otaU~»j ol jcf- {ja <jjii !l aJ j*ajj a&1 df-j jv5 ”j "i/j Jlj^S/U 'i/j <_jU-oS/U 'i I i<j jiJlj adie- *a\ j^Jl 

U J. vas- jdjCjj tU jS'i J jjaj jtj |*J upj t£^j ioL->j O U- jij . 

Allah telah menjadikan kemulian di sisi-Nya dengan taqwa, bukan sebab keturunan, bukan harta 
kekayaan, dan bukan dengan sebab-sebab yang lain, dan sangat banyak, Allah dan Rasul-Nya 
telah menjanjikan berbagai kebaikan dan kebahagiaan,derajat dan kebajikan,kesempurnaan dan 
kemenangan, harta kekayaan dan keuntungan, semua itu terlalu panjang diungkapkan, dan terlalu 
sulit untuk dihitung. 

£jl J\ jswdl aJI iill» <3)1 jri o' : i) J* 5 ^ 

dan betapa bagus dari apa yang diungkapkan oleh syair berikut ini:" siapa yang bertaqwa kepada 
Allah, mendapat keuntungan yang berlimpah ruah" 
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W J* »y. 

iil jj <3)1 iiJ** ... Aiiu <5)1 1 —t y 
lil»j <3)1 apUs <3 ... aJU l< apUJI 13 y» L. 
j*Jt JT j»i\j ... JJU J-aJI £w2j u 

syair yang lain: mengenal Tuhan tapi membelakangi-Nya, bukankah itu celaka namanya, segalah 
bencana dalam menta'ati Tuhan tak akan membahayakan jika dapat ditahan, kaya di dunia 
bukanlah kemuliaan, kemulian yang Haqiqi adalah ketaqwaan 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/364075513615263/ 

1222. WASIAT ULAMA MENGENAI TAQWA 

OLEH : Bib Mumu Bsa 

<3) 4 liisljj IAJ»I jj 4_<Ui»rlj 4 (J,Uj <3)1 j<*ljt Jlii*l ( jf- SjLp (J jAlil : p ^Jp <3)1 DI yfij ^LJUJt Jli 4 

Alll . 

j i ya*j 'M ^Usj Dt y> : [102:o^ Ji](a;LS; j*- aJJI lji;l) : J.U; dj» <3 a «1 j yj~A\ ja *.< Jlij 4 

Ajlij auI Dt c a j-*p J,1 jas- 4 _jdt <— 5»if j t<u~ij J,! jj^a! <— iJT <— aiT <J Dl£” jJj <A«xJl ^ 1 a: <«j 

^IaJjI J 4 AjbjyS” J 4<3)1 A^JaP J^Urj 4 o.aLp JP J,l<u <3)1 (_J>- |»Ja*l DJU3j 4 AjL^-j <3)1 Aplia <3 Djlii jAjt _}Jj4 

Berkata para ulama ridwanullahi alaihim,: taqwa adalah istilah dari "melaksanakan perintah Allah 
dan menjauhi larangannya secara lahir dan batin seraya merasakan bahwa keagungan yang 
haqiqi hanyalah milik Allah ta'ala, dan pemujaan, ketakutan, serta rasa cemas terhadap-Nya. 

dalam menafsirkan ayat:" bertaqwalah kepada Allah, sebenar-benar taqwa kepada-Nya" sebagian 
mufassir mengatakan, bahwa Allah ta'ala harus di ta'ati, tidak boleh dima'siati, harus di ingat, tidak 
boleh dilupakan, harus di syukuri, tidak boleh di kufuri. dan tidak akan mampu seorang hamba 
bertaqwa kepada Allah dengan sebenar-benarnya taqwa kepada-Nya, walaupun bagi hamba 
tersebut memiliki seribu diri selain dirinya dan seribu umur selain umurnya, walaupun semua itu di 
gunakan untuk ta'at kepada-Nya dan mencintai-Nya, dan hal itu lantaran amat besarnya haq Allah 
atas hamba-hamba-Nya, juga karena amat besarnya keagungan Allah, amat mulia kedudukan- 
Nya dan tinggi kemulian-Nya. 

pLmJI (. 1 < <g> -L ^LJiJl l y > y*-* Jl> 131 j^pU ajIp^ (3 —aJIj a<Lp auI 4 g 14 a))1 3 ^ (JlS Jj j 

^ 1 p [aS~ d-jl dXJLp 5 .Lo 4 3^p1j ^ 4 ^ap ( y 4 ill )^y .^L, ‘ a y>. 3 jd')')» aJ)1 ^1p 

)) 

Rasulullah shalallahu 'alaihi was sallam, sebagai manusia yang sangat sempurna dalam 
menunaikan hak-hak Allah Ta'ala, telah bersabda dalam sebuah do'anya, sebagai pengakuan atas 
ketidak mampuan beliau memenuhi pujian kepada Allah ta'ala, beliau berdo'a "aku berlindung 
dengan keridhoan-Mu dari murka-Mu, dengan ampunan-Mu dari pembalasan-Mu, aku tidak 
mampu menghitung pujian atas-Mu, sebagaimana Engkau memuji atas Dzat-Mu sendiri" 

DIS" 131» 4 «jDu djlicJij Vj 4 <up Djjiij y i'jvjJutij j 4 i3 <3)1 (►-^aJLp- JL» IjJIjj ji Z&'zL» <3) Dt UiL J \ij 

^ l ^*•* j** <J>- U . ^ ciijl^ ! 0 

dan telah sampai kepada kita , bahwa Allah swt. menciptakan malaikat, yang sejak diciptakan 
senantiasa ruku' sujud, bertasbih, dan mensucikan-Nya, tidak pernah lelah dan tidak pernah 
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disibukan dengan pekerjaan lain selain itu. kelak bila hari kiamat tiba, malaikat akan berkata:" 
Maha suci Engkau wahai Tuhan, bagiMu segala pujian, kami tiada mengenal-Mu sebenar- 
benarnya pengenalan, dan kami tidak beribadah kepada-Mu sesungguh-sungguhnya ibadah". 

( ^ L, a1!1 1 ,yj\iy. aJ yu ^(. [102:01 yt- Jl](Ajlij y- a!!! 1 jijl) : aJj5 01 : «LaLUI yju J L» 

JU; 2bl *LA 01 ul^l y IJLaj i U> a*~U V Jj^l y >\yU ^^1 =L>VI: Jlij .[16:^Uiil] 

sebagian ulama berkata: bahwa firman Allah ta'ala yang berbunyi: "bertaqwalah kepada Allah 
sebenar-benar taqwa kepada-Nya" ayat ini telah mansukh (terhapus) oleh ayat lain yang berbunyi: 
"maka bertaqwalah kepada Allah menurut kesanggupanmu" (at-taghabun:16)sebagian ulama 
yang lain berkata pula, bahwa ayat kedua ini menerangkan maksud ayat pertama, dan bukan 
sebagai nasikh (penghapus), saya berharap, semoga pendapat kedua inilah yang benar. 

u Aji)aL*j a£l (j Jjiij ot aJ o Si «a» ajtjt ojiii aJ oir oij i >j vi u*jl> v _ aJj — Alt oy» 

aDI Jbjj). [28:»L»Jl](bL)w» OLO^l p&f- uiis'o of aL!1 Jbjj y. J,Uj Jli Li' ( AjLAJ^jj $ 

185/2:S yJ\]( ^UJt Jiy 1 y Vj ^Ji Ji;]. 

sesungguhnya Allah Ta'ala - dan baginya segala puji - tidak akan memberatkan seseorang 
melainkan sekedar yang mampu dilakukannya, meski jika berkehendak, Dia berhak 
memerintahkan apa saja yang dikehendaki-Nya. sebab Allah swt. berhak melakukan apa saja 
sekehendak-Nya di dalam kerajaan dan kekuasaan-Nya, namun Dia senantiasa meringankan dan 
memudahkan, sebagaimana firman-Nya:" Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan 
manusia dijadikan bersifat lemah" (an-Nisa:28) dan Firman-Nya: "Allah menghendaki kemudahan 
bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu" (al-Baqarah:185) 

jf ^ C 1_jO-j Olj y ji 1 ^ L«j otjll-Jt ^ U aD) iJUJ aJ j 5 Jji U. :((fU^-^t)) £ «Sil a^j JtjiJt JL» 

284/2:« jiJi]( aL!i a> |*5w<Uo « y*S\. 

1 C*J ! Jj.jg> V LiJjf i Aill (J y*j b : 1 aOI 1 j «L?^«c ^ ^ ^ j aJLp aUI Alll (J y*j ^JLp OJUS JjO* 

: J-JtJ--1 oJti U5" 1 jJjiJ ot OjJj jjt )): a Iz- ^ JlSi « ^ajLJI ,Js- y- a~*UJ.1j «O^-ljil ajVI y 

*jj y aJI Jjjf Uj i}yyl) AUt Jjjti t OUi 1 jJlai .((jysfiil OlJlj Ljj OJjt yz tU*ls>tj t jiy t ^yazj 

jyA *Jl OJUJlj Lj j OJbl jAZ Ujtblj Uaawua 1 ^JlSj aJLaj *A>-f (_$jji) V aJUajJ A~Tj aUL j^l 0) 

[285:«yLii]. 

Imam ghazali ra. berkata dalam kitabnya Ihya ulumud diin, tatkala turun ayat ini:"kepunyaan Allah 
lah segala apa yang ada di langit dan dibumi. dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam 
hatimu, atau kamu menyembunyikannya, niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan kamu 
tentang perbuatan itu".(al-Baqarah:284) 

ketika ayat ini turun, para sahabat merasa gelisa, lalu mendatangi Rasulullah saw. seraya berkata, 
"kami telah dibebani sesuatu yang kami tak sanggup menghindarinya" 

pemahaman mereka tentang maksud ayat tersebut ialah, bahwa Allah swt. akan membalas dan 
menghitung segala apa yang mereka lakukan,hingga apa yang terlintas dalam hati 
mereka.Rasulullah saw. menyangga pendapat tersebut dengan sabdanya:"apakah kamu hendak 
berkata sebagaimana yang dikatakan oleh kaum bani israil, yaitu kami mendengar tetapi kami 
tidak mau patuh, jangan begitu! tetapi katakanlah "kami mendengar dan kami patuh, kami 
memohon ampunan-Mu wahai Tuhan. kepada-Mu jualah kami akan kembali".para sahabat pun 
mengatakan perkataan ini, dan untuk itu Allah swt. menurunkan ayat lain yang berbunyi : "Rasul 
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telah beriman kepada Al-Qur'an yang diturunkan kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang- 
orang yang beriman". (al-Baqarah:285) 

^ j^ (j-1 ‘ ^ tUasLlj DL-Jb V dL: |«-$5Uo y L*j (*JJi 

\j£& JuJ-l <di ji~\ £*jj j~*4J ^ . 

I ^ L» |t g — fl< t 4j i jjSp- ( <lJLp I jJa I L*j OUamJIj tjai^-l ^ • *iyi 4*JLp I^JUS 

Allah swt. telah menceritakan kepada kita peristiwa orang-orang yang beriman tadi dalam ayat ini 
dan ayat-ayat berikutnya, yakni, oleh sebab do'a mereka, Allah swt. tidak akan menganggap salah 
setiap perkara yang dilakukan secara tidak sengaja atau sebab lupa, dan Allah tidak akan 
memberati mereka sesuatu yang tidak mereka sanggupi, hingga akhir ayat yang diceritakan dalam 
surat al-Baqarah.sesungguhnya Allah swt. telah mengabulkan do'a para sahabat dan memberi 
keringanan dan kemudahan, serta mengangkat beban yang mereka risaukan itu. karena itu, kita 
wajib mengucapkan rasa syukur ke Hadirat Allah azza wa jalla.Rasulullah saw. telah 
menerangkan maksud ini dalam sebuah hadist yang berbunyi: "di ma'afkan atas umatku 
kesalaham dan lupa serta perbuatan yang dipaksa, dan juga apa yang terlintas dalam hati, selagi 
mereka tidak mengatakan atau mengamalkannya". 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/364796590209822/ 

1322. ETIKA : CIUM TANGAN KYAI 

PERTNYAAN 
Kang Slimin 

Boleh numpang tanya dan penerangan di malam gelap ini... Mencium tangan kepada orang alim, 
guru, orang tua, mertua, orang lebih tua, dan di tuakan....??? Mohon di genahkan_!!! 

JAWABAN 

> Masaji Antoro 

Hukum mencium tangan orang ‘Alim, guru dan para kerabat yang lebih tua adalah sunnah dan 
dianjurkan sebagaimana yang dilakukan oleh para sahabat pada baginda nabi berdasarkan hadits 
dengan sanad yang shahih... 

aJp <dJl £* *h*Ju oJ(5” 1*5” j-ij |*1 pj jy fjl y « y^j pU**! i J>J\ Jj J-Ji i 

LJoJt aiS”^55” aj t y odLjJ 5JUS jUjLu.L ooljj 1*5” ^%JL. 

<Up lilu dUitl y ^jA 

Dan disunahkan mencium tangan orang yang masih hidup karena kebaikannya dan sejenisnya 
yang tergolong kebaikan-kebaikan yang bersifat ‘diniyyah' (agama), kealimannya, kemuliaannya 
sebagaimana yang dilakukan oleh para sahabat pada baginda nabi Muhammad shallallaahu alaihi 
wa sallam dalam hadits riwayat Abu Daud dan lainnya dengan sanad hadits yang shahih. 

Dan dimakruhkan mencium tangan seseorang karena kekayaannya atau lainnya yang bersifat 
duniawi seperti lantaran butuh dan hajatnya pada orang yang memiliki harta dunia berdasarkan 
hadits “Barangsiapa merendahkan hati pada orang kaya karena kekayaannya hilanglah 2/3 
agamanya”. [ Asnaa al-Mathaalib 111/114 ]. 

> Kang Slimin 
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Menyambunng fenomena lagi. . . Bolehkah santriwati mencium tangan kyai, atau santriwan 
mencium tangan bu nyai... dan pasnya di mana mencium itu, di dahi, hidung, pipi...? 

> Masaji Antoro 

pju a Jjb jjt al jj lijia of J-i 1 I 4 J jii- Ul OU*iUaij» OLiiL ja L» Jpt 

<UL)1jl«J| a j&j aJIS LS" a^ ^ ^1)15” AaLc- Aj A2>*iU<a< ^AarjJl iy»lil 

LstJlv 5 J-idl jt 0l£* _jJj AarjJlj 

“ Disunnahkan bagi dua orang laki-laki atau perempuan bersalaman ketika berjumpa berdasarkan 
hadits “Tidak dari dua orang muslim yang saat berjumpa kemudian saling bersalaman kecuali 
mereka diampuni dosanya sebelum keduanya berpisah" (HR. Abu Daud dan lainnya), dikecualikan 
saat berjumpa amraad (pria tampan yang tidak berkumis) maka haram berjabat tangan 
dengannya, begitu juga orang orang yang sedang menyandang penyakit menular, seperti lepra 
dan kusta maka makruh bersalaman dengannya sebagaimana yang diterangkan oleh al-Ubbaadiy. 
Dan makruh saling berangkulan dan mencium kepala serta wajah saat bertemu meskipun orang 
yang mencium/yang dicium adalah orang shalih“. [ Asnaa al-Mathaalib 111/114 ]. 

KESIMPULAN 

1. Yang dimaksud mencium tangan dalam ibarah diatas (ta’bir pertama saya) mencium tangan 
dengan bibir dan ini sunnah karena yang dimakruhkan adalah mencium kepala serta wajah 
saat bertemu meskipun orang yang mencium/yang dicium adalah orang shalih. 

2. Kesunnahan mushofahah itu hanya berlaku bagi dua orang yang sama jenisnya, dan tidak 
berlaku bagi kedua orang yang berlainan jenis meskipun ia seorang yang shalih. 

Syaikh Ismail az-Azzain ditanya tentang seorang laki-laki yang berjabat tangan dengan 
perempuan, bagaimanakah hukumnya?, dan jika haram, apakah dalam persoalan ini ada 
pengecualian?. Beliau menjawab: 

207 :_«I «i Ji» L. jUr Ol£” Oli , aLiu.1 js- ^ lilja^ ^1 jp- JjL>- jOu 015” ISI oJliS 01 

"Jika jabat tangan tersebut tidak menggunakan penghalang (hail) hukumnya haram secara mutlak, 
jika menggunakan penghalang maka boleh selama tidak membangkitkan syahwat”. [ Ourratul 
‘Ain, hal, 207 ]. 

Sumber Asli Diskusi > www.fb.com/qrouos/piss.ktb/342794695743345/ 

1323. DEFINISI KAYA HATI 


PERTANYAAN: 

ButiranAirmata Riedha MengharapRidha-Nya 

Assalamu'alaykum...maaf. mau tanya ni..Tak apa Miskin Harta yang Penting Kaya Hati. Nah 
bagaimana caranya agar Menjadi si Kaya Hati ? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. KAYA HATI 

'Jj :Jli (jLj aJp aJJI ^1 js- ijij* J jf-" p!U> J jf- oy**- J J U»**»- 

ufb J 3 J cJ' • • • 
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“Kaya bukanlah diukur dengan banyaknya kemewahan dunia. Namun kaya (ghina’) adalah hati 
yang selalu merasa cukup.” (HR. Bukhari) 

oii ? jiiaJl aI5 I <_JV5 . j*-*j : oli ? j* JU*lt ijlS" U • tAs- alil aDI ^ Jli 

* vm^JLaJI jij jjm Jlj c <w«l a)I ^jlp LJl * J15 . aJLSI b 

“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata padaku, “Wahai Abu Dzar, apakah engkau 
memandang bahwa banyaknya harta itulah yang disebut kaya (ghoni)?” “Betul,” jawab Abu Dzar. 
Beliau bertanya lagi, “Apakah engkau memandang bahwa sedikitnya harta itu berarti fakir?” 
“Betul,” Abu Dzar menjawab dengan jawaban serupa. Lantas beliau pun bersabda, 
“Sesungguhnya yang namanya kaya (ghoni) adalah kayanya hati (hati yang selalu merasa cukup). 
Sedangkan fakir adalah fakirnya hati (hati yang selalu merasa tidak puas).” [HR. Ibnu Hibban]. 

'J J 'jVt ijjfi '- C - 'J Jli' J? <&' jZ 'OSl Jli' i XLj&- JUaj Jl5 

J* a*A h ** u - j* ‘ lT ^ 1 i s* I^ 1 V'L Jit Jlrf 

^ <gI& tvJUJi i) jtt Vj iliijVl.... 

Jlj-Jl <_£ I_ji4 'blj oliaJl J3 'J J OrU>- ji*) •»!*.» jV' 'J 43 jJ U. Ujli (j-iiit iJualLl ot 

•sl^j^l «__JLls> <_£ IJjt Jj ( _ s kpt Lc. 'J AjO» *WaJl f Js- jiij ijuasi'j .Asrlj 4jt£i t*! aJ)I Lc. Jj 
lit (j-iiit f tj^io (j-J 4)tSs3 l^. ,j*Oo (1 4»Sl Jli' jjii 4>tSv3 tijotj Dj^- O_jJUail 4jli ISI ^ «AiSOt Orj tj* 

Jji j-o-t b.J tv Ikilj JbJA u* u' 9 j*•“ j-fr* a* 1 ' btj Uip a y*J |*J—dlj JUj lul f-Uai) ^Jl Liuj 

JJUil: 

I jAA dlj ilp ilj Dyi . . . Orl^- U ... 

Hakikat kekayaan sebenarnya bukanlah dengan banyaknya harta. Karena begitu banyak orang 
yang diluaskan rizki berupa harta oleh Allah, namun ia tidak pernah merasa puas dengan apa 
yang diberi. Orang seperti ini selalu berusaha keras untuk menambah dan terus menambah harta, 
la pun tidak peduli dari manakah harta tersebut ia peroleh. Orang semacam inilah yang seakan- 
akan begitu fakir karena usaha kerasnya untuk terus menerus memuaskan dirinya dengan harta. 
Perlu dikencamkan baik-baik bawa hakikat kekayaan yang sebenarnya adalah kaya hati (hati yang 
selalu ghoni, selalu merasa cukup). Orang yang kaya hati inilah yang selalu merasa cukup dengan 
apa yang diberi, selalu merasa qona’ah (puas) dengan yang diperoleh dan selalu ridho atas 
ketentuan Allah. Orang semacam ini tidak begitu tamak untuk menambah harta dan ia tidak 
seperti orang yang tidak pernah letih untuk terus menambahnya. Kondisi orang semacam inilah 
yang disebut ghoni (yaitu kaya yang sebenarnya).” 

Ibnu Hajar Al Asqolani rahimahullah menerangkan pula, “Orang yang disifati dengan kaya hati 
adalah orang yang selalu qona’ah (merasa puas) dengan rizki yang Allah beri, la tidak begitu 
tamak untuk menambahnya tanpa ada kebutuhan, la pun tidak seperti orang yang tidak pernah 
letih untuk mencarinya, la tidak meminta-minta dengan merengek-rengek untuk menambah 
hartanya. Bahkan yang terjadi padanya ialah ia selalu ridho dengan pembagian Allah yang Maha 
Adil padanya. Orang inilah yang seakan-akan kaya selamanya. 

Sedangkan orang yang disifati dengan miskin hati adalah kebalikan dari orang pertama tadi. 
Orang seperti ini tidak pernah qona’ah (merasa puas) terhadap apa yang diberi. Bahkan ia terus 
berusaha kerus untuk menambah dan terus menambah dengan cara apa pun (entah cara halal 
maupun haram). Jika ia tidak menggapai apa yang ia cari, ia pun merasa amat sedih. Dialah 
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seakan-akan orang yang fakir, yang miskin harta karena ia tidak pernah merasa puas dengan apa 
yang telah diberi. Orang inilah orang yang tidak kaya pada hakikatnya. 

Intinya, orang yang kaya hati berawal dari sikap selalu ridho dan menerima segala ketentuan Allah 
Ta’ala. la tahu bahwa apa yang Allah beri, itulah yang terbaik dan akan senatiasa terus ada. Sikap 
inilah yang membuatnya enggan untuk menambah apa yang ia cari.” 

Perkataan yang amat bagus diungkapkan oleh para ulama: 

t jii iitS jLc- iLi .slj 0^» orU- JU* j* 0JLiS3 L» ( _ r iJl 

“Kaya hati adalah merasa cukup pada segala yang engkau butuh. Jika lebih dari itu dan terus 
engkau cari, maka itu berarti bukanlah ghina (kaya hati), namun malah fakir (miskinnya hati) 

( _ s lc- ajLs 'al> ^'o jj £jU.I Ajt <J>i vJLilt £*> ^ J-a 4 litj 

JUJ ajj tjs- jf- <u*ij ^ ajJ vJLSJl jlial jf- LioJ «ajI jj» ul&S' £ aJ( 

HAL-HAL YANG DAPAT MENJADIKAN KAYA HATI 

Kekayaan hati dapat diraih dengan cara membuat hati merasa cukup dan hanya butuh terhadap 
Allah atas segala yang ia hadapi, mensyukuri segala karunia-Nya, rela menerima segala 
kehendakNya dan selalu berlindung kepadaNya dalam segala hal yang menyakitkannya. Dengan 
selalu menghadirkan rasa butuh akan Tuhannya disegenap penjuru hati maka ia merasa tercukupi 
dari segala hal selainNya. [ Fath al-Baari XI/271-272 ]. Wallahu A'lamu Bis Showaab. 

Link Diskusi > www.fb.com/qrouos/piss.ktb/375124395843708/ 

1375. JANGAN BERHENTI BERBUAT BAIK - KEBAIKAN 
MENGHAPUS KEJELEKAN 

PERTANYAAN : 

Caxill Doel 

Ada hadist yang menyebutkan seorang sahabat telah mencium seorang wanita, lalu mengadu 
kpada Rosulullah. kemudian Rosulullah menganjurkan orang tersebut untuk sholat.. bagaimana 
menurut kalian ? 

JAWABAN : 

> Ismael Kholilie 

01 J,UJ aJ j» <_jU 

Y VIr~SMsa)l cJjfj Jt» aJ dUi jS'U* (k-* 3 ^ <&' ( _ r U’ ot ^<5)1 0 -p jt- 

14 JU aJ)1 (J y*j U •■i* (J,t (J^j^l <JU*i Jlj tiki olSj»*Jl Ov®k 01 JJl Uli j j jL^Jl 


Seorang laki laki mencium seorang wanita yang bukan mahromnya kemudian ia melapor pada 
nabi saw atas perbuatannya akhirnya turunlah ayat: "dirikanlah shalat pada pagi dan sore dan 
pada permulaan malam,sesungguhnya perbuatan baik itu dapat menghapus perbuatan perbuatan 
buruk itulah peringatan bagi orang orang yang ingat". [ ~ Qs Hud 114 ]. Lelaki itu bertanya pada 
nabi saw : apakah amalan ini hanya untuk saya ? Nabi saw menjawab : untuk ummat ummatku 
yang mengamalkannya. (-Shohih muslim/ Hadits 2763). 

“Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada bahagian 
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permulaan daripada malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan 
(dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang 
ingat.” (QS.11:114) 

ALASAN KEBAIKAN DAPAT MENGHILANGKAN KEJELEKAN 

«TjilS”” il)t tiliS oL~Jl j oli-J-l» ^jil dSl idJLiij ajLs-ws (J AiJtS.1 

( _ r iiil Ji«sj aJI jjj JS" aJI iJJi JS" j» £4^ j Lfe» aJ^J'j oljja5" AiyJ.1 ^ 

*£~Jl _p»i Ai-J-I 


Kebaikan dapat menghilangkan kejelekan yang telah berada dilampiran catatan Malaikat al- 
kaatibiin karena rasa sakit dapat hilang oleh kebalikannya (obat) maka kebaikan dapat 
menghilangkan kejelekan dengan dalih bahwa hati ibarat kaca yang terhalangi tampaknya cahaya 
ma’rifat oleh kotoran-kotoran syahwat serta mengikuti keinginan-keinginan nafsu. 

Setiap hamba yang melakukan dosa akan menggelapkan hatinya, setiap hamba yang melakukan 
kebaikan akan memberikan cahaya didalam hatinya maka kebaikan-kebaikan dapat mengkilapkan 
hati sebagaimana kebaikan dapat menghilangkan kejelekan. [ At-Taysiir Bi Syarh al-Jaami’ as- 
Shoghiir 1/49 ]. 

> Caxill Doel 

Pak ismail yth. khan hadist itu bahaya klw dibwt acuan para muda2i sakarenag ini, gmana menurut 
pak yai? 

> Masaji Antoro 

Ada beberapa jawaban untuk menjawab pertanyaan anda yang terakhir: 

1. Sahabat nabi dalam cerita diatas setelah melakukan perbuatan tidak ‘pantas’ diliputi rasa sesal 
yang dalam, sebelum mendatangi nabi terlebih dahulu ia mendatangi Abu Bakar ra dan Umar ra 
namun ia masih merasa belum menemukan solusi atas apa yang hendak ia lakukan demi 
menebus kesalahannya hingga ia berfikir akibat dosanya ia telah keluar dari agama islam dan 
tergolong ahli neraka. 

Kemudian setelah mendatangi Rasulullah SAW, ia diperintahkan untuk memperbanyak kebaikan 
dengan harapan dapat menghapus dosa yang telah ia perbuat. 

■ Bagaimana dengan muda-mudi ‘nakal’ sekarang ? 

■ Pernahkah ia merasa menyesal atas dosa yang telah ia perbuat ? 

■ Pernahkan ia bertanya kesana-kemari demi membuktikan rasa sesalnya ? 

■ Pernahkah ia merasa yang ia perbuat mewajibkannya masuk neraka bahkan keluar dari 
agama Islam ? 

2. Apa yang dialami oleh Sahabat Nabi dalam cerita diatas adalah sesuatu yang berada diluar 
kendalinya, bukan sesuatu yang ia rencankan sebelumnya, ia tergoda dan terperdaya oleh syetan 
sehingga setelah ia sadar timbul rasa penyesalan yang dalam apalagi suatu kebanggaan. 

3. Terhapusnya dosa dengan kebaikan adalah hak prerogatif Allah, bisa jadi karena kesungguhan 
penyesalannya atas kejelekan yang telah terbuat dan ia rubah dengan menjalani perbuatan, Allah 
langsung mengampuni dosanya, atau bisa jadi demi terhapusnya dia butuh usaha keras atau 
waktu yang lama, mungkin hingga ia meninggal, mungkin hingga ia dipadang makhsyar dan 
bahkan mungkin dapat terhapus setelah terlebih dahulu ia dimasukkan kedalam neraka. 

4. Hadits diatas juga mengajarkan agar tidak berputus asa dalam meraih ampunan dan rahmat 


v.islamuna.info 




ADAB DAN AKHLAQ | 4773 \ 


Allah, jangan karena merasa telah banyak dosa yang terbuat kemudian berputus asa dan semakin 
jauh terjerembab dalam lumpur dosa. REFERENSI: 

yu*t : JUi aJ oAJA o J~A» o-jti 4 |*ii lJb4 Vj yjj tiLwij Js- yu*l : Jlii aJ oAli o J'A* Jj bt c~jti 
d**** (3 U jbp o. flls-f dIAi aJ oAJi ca J 'Ai jJL. j aJlp auI aiiI (J yj o. .itj c jyd |*Aa l*A^-t Vj u *j j ^JL— a * 

aAp aUI Aill (J y* J c $3 • dlA .jbJl y» Ajt Jp ^ Apb**Jl fciilj V| ^JL*I y^j ^ Ait i!s^“ ^ IA^ d^** AUat (3 Aill 

yt dbi • {yi J’^AAi tS_J^A OAJA olu*Jl y*Aj oUdoJl 01 d-ii^ y* lAJjj jl^-*'! ^*A* aVbsfiJl j*A} ^yA A - ** J 

d^ I dUu ? a*Ip y»bAj a^I^. lAAt !a!1I tSyj li • dUs3 aAp Aill Aill d y_) A"^* bfctya I j***Jl 

3u»Ip ybAJ" . 

[ Al-jaamii’ Li Ahkaam al-Quran IX/111 ]. 

J* jikit IA* jy4*Jrl tSjii-A’ jt oJl£" SjuS” aju** d^" y£j oluJ-l 01 :l_jJlaj ^ >r A' {<-^ , Ui~Jl y*Aj 4U>bldjl 01} 
cJl5" y‘L&l oy^-l 01 :aAJU* dbaa "^LS^Jl U U*ju U. SjUT S!>UJl <J,! SVLJl 01 " £^*aJl ^ JUiil 

Ja^ |1 y‘b£ll ji 01 :0jypT d^*J .bui olu«J-l Ja^ jl y‘b£ll i«_*J^ jl Olj 44_j yAJl y» yb^Jl liP U. iji£ 

yp «!>CaJl 01 } Ijd^ jiS” ols*~Jl ii j (3 DoLu*J-l ot itjit -d^J .^JUtsaJl -la^j L^ju» bui olu*J-l 
CaLum^-I Dt (d| d^t J 2 *-! IjjJl JLp £jj I dUj .aJjjuU.1 Ji*-! dl-baj tAa^A>- bui jJj bil ^j^LaJl^ ^biAjiJl 

jJb iijJ" (j$\ (3 Ajjjjl (_jbp *d^* .(iiii (3 *ob^lt \AjJj “b^ll oi4 di**“'j jJj 

b^ J-j jj***.JJlj aLa!I (3 ii-l <_-> j^rj ( _d^' *—* 4 “^' Ii4 di"*'j d>l li obu*Jl J& obu»*i-l c 

«-AJJ (3 A^Usrt atJ^l iarj jj*» ^^Lp jidt ^jl AU» JaUU^Ij ,b»jlJ bJU pb>rj b^JU» bs*i U** jij 

[ Fath al-Baari VIII/357 ]. 

^1 1 aa.~i JUp <j£Aj b^ju» b» b»t " b^>«i au*«J-I ajs**-JI ^jtj " a^Lp aJ J j * (obu*Jl (juaJb obu«J-l Dt) 

j^g-iaJl a Jj .el.ijyJb. 

(3 iyiaJlj c J'A Jt Dijiit ^b»—o ^bc - J&J ‘. dl* 4 bftibsiaj J>A b^**Usr ^ iu**^ I 4 PLJI d>j^'j d>'j*'' dl* 

aJ (-jl^UP^b LiPr Al. 
A Aiij bi^va*» Otjj t, aJ epl^iil e j£j <*\ J"\^ i_i»fcs<ail U -^J. 

Ajp' (j-Jj 4 vA 9 d^ 9- <-r<lji d^J j*j}-\ <-u jij. 

e^Uiaj AJU**^ aJI j y b*_p«-C. M A**<a>fcC. i^JLail J,l OuuiJjt ^«Ali d^ «*Wi> lAA' e^Uiail iJ jL* 

V it^Jb d'ji JAJ\ oy» 4 oL-bd.1 y* obUaJ.1 j 
!>bL* Sjl>l. 

aJI V C^bu*A-l aUI d y* J 'i oAa yt dia a *L^"t JUp ajuaj d^ 4 tiiJAS^ 4 A^buu iiuiA-l ya I Aja d)t A %+m/9 yablaj 
01) * aJjIj aJI jbiAl _yJ.I Jj j]a< 8jb» 4 4U>I J^OA bjir obpliaJt : 4 ^yjiJt d*j (4**^) obuJ-l d-Alit ^ dl» ? <»i' 
d-^pj yTj 4 _aU y» VI) * aj b aJI jbiAl di'M'' Jij^. ‘ 4i~l^p lil : U* aJjajj * (obu*Jl obu*J-l 

OAiAi O.^ .J* 0|j 4 a yutll * La* yP dji**J^J j.a.h J1 A aJ>~ yP ajbp j^S^AAl y«Alj ^Ojbu**>- ^-ibu** aWI d OAAjta U-Us 

ejiiilj jAjUI Oy <3jAil C-ijp. 

d*Aj M b»j APj—J d'jji' d^i 'j* W"* f 1 aAsLJ Ob-J^l jPU» y» (JAjCj y»lyP obpliaitj y*ab*il y» ^3 Ot j*Apl f 

i*J VI djjj V U* l4^*J ‘ _J^A\ <3 VI djjj V b» bgu»j 4 ^jjjl <3 djjjj 4U>jil (di yJUu b» l 4 JU»j 4 *AKj pJau VI 
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il)t t oUL> aJIstj (JlS Jjii <_jl js- j&j jAj (ji f- !*->■) ^ a*j -Aij jbJt J j so 

jj*—i jlj ji tj! •Ajp A^-Uit jjp ^ ‘Uap’ jjj' _/$-*• 

[ Faidh al-Qadiir 1/520-521 ]. 

Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

1400. MENCARI ILMU (KE PESANTREN) TANPA SEIDZIN 
ORANG TUA 

PERTANYAAN : 

Imam Bahrie 

Asslamualaikum.. Para ikhwan yang dirahmati allah, mohon sumbangkan sedikit ilmunya.. 
Bagaimna jika orang tua kita melarang mesantren dan lebih menyuruh kerja cari duit, apakah jika 
tetap pergi pesantren, kita berbuat dosa, karena tidak mendengarkan orang tua.. 

JAWABAN : 

> Princess Selly Zoet 

Boleh dan tidak berdosa walau tampak izin orang tua. 

aL/»I OiL |1 Otj Ajlp jiiJl Or ji (wijaS” SjUS ”jij Jpj» Jt» ot J,t a1*sI oit .ilfsr j*>»-j_ 

V-» A 1 £* 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. BOLEH dan TIDAK HARAM seseorang pergi belajar (mondok) tanpa seizin 
orang tuanya dengan berbagai persyaratan : 

• Aman atau tidak terdapati bahaya yang mengancam 

• Didaerahnya tidak ditemukan orang yang mampu mengajari ilmu yang ia inginkan dengan 
sempurna, atau ia berharap didaerah lain kemampuan ilmunya menjadi bertambah 

• la sudah rasyid (cakap, berumur dewasa) 

• la tidak amraad (lelaki tampan tanpa kumis yang dikhawatirkan mendapat gangguan) kecuali 
saat ia bersama mahramnya yang dapat menjamin keamanannya. 

J-aJ Dit t j *±a jif y> ja Dit jij UU 01 j (*tj vt ) OS1 ^jks yLJt {*>»-( j ) 

aJLsI OiL jl Otj aJp ^ !A» (j _j^Jl k>\ jJj ( J/oy |JL*J ) jLa ( ^ ) SjUtii a*}LJI aJ jl jLa 

tejAi U-j jt U JUSO «'iU jlj o J&st- J i j\ U dj^> ot jTi li ju Jl 

( ajLSS” jij aJ j» )a a\j ^j£- a aa 0_^j ot ^U*? - ^ja\ 0_^j ^ otj Oj^j otj iU».t .sLijt jt ji 

jUiA jt jt iwJJaS” aJ aJT jt ^~*&rji t^JJaS" ^jJa ple- ^ AjLaS" Jp jiJl 0l£” _jJj 

Dan haram bepergian untuk jihad, haji yang sunnah tanpa seizin keluarga pangkalnya (ayah, ibu 
dan jalur keluarga keatas/kakek, nenek dst.) yang muslim meskipun kerabatnya yang lain 
merestuinya, begitu juga haram tanpa izin mereka bepergian untuk berdagang pada tujuan yang 
secara umum orang tidak akan selamat. 

Tidak haram bepergian meskipun tanpa seizin mereka untuk belajar ilmu yang wajib meskipun 
wajib yang tergolong kifayah seperti belajar ilmu nahwu dan mencari derajat fatwa.(Keterangan 
Tidak haram bepergian meskipun tanpa seizin mereka untuk belajar ilmu) namun dengan berbagai 
persyaratan: 
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• Aman atau tidak terdapati bahaya yang mengancam 

• Didaerahnya tidak ditemukan orang yang mampu mengajari ilmu yang ia inginkan dengan 
sempurna, atau ia berharap didaerah lain kemampuan ilmunya menjadi bertambah 

• la sudah rasyid (berumur dewasa) 

• la tidak amraad (lelaki tampan yang dikhawatirkan mendapat gangguan) kecuali saat ia 
bersama mahramnya yang dapat menjamin keamanannya. 

(Keterangan meskipun ilmu yang dihukumi fardhu kifayah menuntutnya) seperti belajar ilmu 
nahwu dan mencari derajat fatwa ilmu alat, nahwu, shorof atau manthiq. [ l’aanah at-Thoolibiin 
IV/196 ]. Wallaahu A'lamu Bis showaab. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/38402960828652Q/ 

1429. MEMUTUS TALI SILATURAHMI 

PERTANYAAN : 

Fittry Jagoan BlackBeat 

Assalamu'alaikum.bagaimana hukumnya jika sesama muslim dengan sengaja memutus tali 

sillaturahmi ??? Mohon pencerahannya.. 

JAWABAN : 

> Faris Putra Pendiam 

Mendiamkan seseorang lebih dari 3 hari aja tidak boleh apa lagi sampe memutuskan silaturahmi... 

> Sunde Pati 

Batas-batas memutus tali silaturrohmi ada beberapa pendapat ulama yaitu : 

1. Mengerjakan kejelekan kepada kerabat. 

2. Meninggalkan kebaikan kepada kerabat. 

3. Memutus kebiasaan-kebiasaan yang sudah dilakukan tanpa ada udzur syar’i. 

Pengambilan ibarat: Is’adur Rofiq, juz II, hal. 117 

^ 'J##- DI JJ j u iljil J (j^>-jl vUaS C117 ya 2 £ iUfc-l J J 

DU-^-MI ji I y» ^y JUajI aIs^JIj Vj Ajujaill ys- !LaU aIsaKj ijA il DL~»-VI iiy J,l iS-ijcS DI 

D*il jOs- JJjL* y» jii\ AjjJI L. 14 .sl _jil DI I_j_^5l (3 APrj£*.lj DU~^-*i|l j lAd^is A.njaa ilj 

-»1 .1AjuLJj «-JjliiJl (jil^l J,l 


Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/38918341 1104473/ 

1502. MAKALAH : MENGENAL HATI 

Fu'ad, Lubb, dan Qalb 

Oleh: Dr.KH. Syarif, S.Ag.MA (GURU YanG DIMULIAKAN) 

Bagian 1 

Tulisan kali ini menyunting tiga terma yang dimuat teks-teks al-Qur'an yang selalu diartikan hati. 
Tiga term tersebut adalah “fu'ad, lubb/al-bab, dan qalb”. Sebenarnya apa kepahaman yang dapat 
diambil darinya. Yang pasti tiga terma ini menunjukkan fungsi atau prilaku yang berbeda namun 
sesungunya ontologinya hanya satu. Signifikansi tulisan ini oleh karena nyaris semua amal ibadah 
yang diajarkan Islam menyangkut dan harus menjadi kinerja hati. Signifikansi pada konteks akhir 


©2015 


www.piss-ktb. com 






| 4776 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


ramadhan ini ialah berkaitan dengan 'id al-fithri, kembali kepada fitrah. Jika ‘id berarti kembali, 
maka pertanyaannya, siapa yang kembali, kembali dari mana dan ke mana, mengapa harus 
kembali, kapan waktu kembali itu. Itu semua sangat terkait dengan dan harus berbicara hati. 

Ada ungkapan dalam keseharian, ketika seorang anak hendak berpergian orang tuanya selalu 
memesankan “hati-hati ya nak”. Pesan ini menunjuk kepada supaya sang anak mesti menengok 
kepada suara hati, bertindak dengan kenerja hati. Dalam sebuah hadis diingatkan “inna Allah la 
yanzhuru ila shuwarikum wala ila a’malikum walakin yanzhuru ila qulubikum wa niyyatikum, Allah 
tidak menilik rupa dan amalmu tetapi Allah menilik hati dan niyatmu”. Di sini letak signifikannya 
hadis yang lain bahwa “ segala amal sebagaimana niyat”. Tinggal kita secara akurat dan maksimal 
menunujuk dan mengerti ontologi dari niyat yang sesungguhnya dia adalah sangat tersangut 
dengan hati. 

Term “hati” sebenarnya bukan sebagai arti langsung dari ketiga kata di atas. Kata “hati” masih 
sangat abstrak dan memang hanya sebagai ungkapan umum. Teks-teks al-Qur'an di antaranya 
mengungkapkan: Pertama, hati diungkap dengan kata fu'ad/af'idah sebanyak 16 kali. Kata ini 
sebenarnya berarti fungsi dari kata fa'dah. Jika kata “fu'ad” diusung memiliki arti hati, maka 
artinya fu'ad itu adalah hati yang berfungsi tertentu pada bagian tertentu pada diri kita. Apa fungsi 
yang ditunjuk dengan kata “fu'ad” itu? Teks-teks al-Qur'an menerangkan bahwa kata “fu'ad” 
dengak kepada makna rasa, yang fungsinya lebih menyentuk fisik. Q.s. 32:9, 16:78, 67;23 
menunjuk fungsi berbentuk pendengaran, penglihatan, dan rasa. Rasa (af idah) ini mewakili bau 
pada hidung, rasa pada lidah, dan rasa pada kulit. Jadi afidah ini ternyata makna hati yang 
menunjuk dan mengarah kepada wujud panca indra. Oleh karena itu “fu'ad” nanti menunjik pada 
kinerja manusia kategori “insan”, yaitu manusia berkategori substansi kiri (Q.s. 14:37). Bentuknya 
fu'ad ini berindikasi manusia yang memperturutkan hawa (Q.s. 14:43) atau sifat yang mensuport 
sifat iri dengki, hasud. Ini tidak mengherankan oleh karena panca indra ini memang sifanya fisikly, 
maka di natar pintunya adalah dengan angan-angan (Q.s. 15:2) yang erat dengan sifat dunia yang 
selalu kekurangan tertama dalam hal harta. 

Adapun wujud panca indra ini pada ungkapan tiga terma “al-sam’a, seperti dapat kita simak dari 
keterangan teks Q.s. 17:36 “la taqfu ma laisa laka bihi ‘ilmu inna al-sam’a wa al-abshara wa al- 
afidata kullu ulaika kana ‘anhu mas'ula, janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, 
semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya. Ada tiga kata dimuat teks di atas yaitu “al- 
sam'a, al-abshar, dan al-af'idah”. Secara bahasa tiga itu adalah jama’, maka kata berikutnya ada 
kata “kullun, ula'ika” menandakan jamak. Tetapi kata berikutnya yang menggambarkan siapa yang 
bertanggung jawab, muncul kata “kana, ‘anhu, mas'ulan” menandakan bahwa yang 
bertanggungjawab itu adalah mufrad atau satu saja. Siapa yang satu itu? 

Sebelum menjawab siapa yang satu itu, harus dijawab dulu pertanyaan “dari apa jadinya 
pendenganran, penglihatan, dan rasa itu”. Ternyata panca indra yang diwakili oleh tiga terma di 
atas adalah wujud jadi atau wujud nyata dari ruh. Teks Q.s. 32:9 misalnya menggambarkan 
“kemudian Dia menyempurnakan [kejadian] manusia dan meniupkan ke dalamnya roh [ciptaan]- 
Nya dan Dia menjadikan [ruh itu] bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, sedikit sekali 
kamu yang sedang bersyukur. Jadi sang satu dan dia yang bertanggungjawab atas perilaku panca 
infdra itu adalah ruh oleh karena, ruhlah yang membuat panca indra itu berfungsi. Artinya tanpa 
ruh panca indra tidak bisa apa-apa, pada orang tidur misalnya atau bahkan orang mati. 
Pengungkapan kata “af dah” ini terkait langsung dengan kata “syukur” dalam teks-teks al-Qur'an, 
artinya kata “afidah” menujuk bahwa yang harus disyukuri adalah satu-satu pemberian atau 
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anugrah Allah kepada manusia adalah ruh. Oleh karena itu syukur yang ditilik oleh Allah adalah 
syukurnya orang-orang yang mengerti ruh, dan itu sangat sedikit (Q.s. 32:9 berkorelasi langsung 
dengan 17:85)....bersambung [ Jun Satriani ]. 

1508. TIGA MACAM GOLONGAN HAKIM 

PERTANYAAN: 

Ahmad Dicky 

assalamu'alaikum,minta artinya pencrahanya hadis ini: 

ALOUDLOTU TS ALATSATU N, ATS N ANI FINNARI WA WAHIDUN FILJANNAH ROJULUN 
AROFAL HAQQO WAOODLOO BIHI FAHUWA FILJANNAH,WAROJULUN 'AROFAL HAQQO 
FALAM YAODLI BIHI WAJAARO FILHUKMI FAHUWA FINNAAR,WAROJULUN LAM YA'RIFIL 
HAQQO FAOODLO LINNAASI ALAA JAHLIN FAHUWA FINNAAR". 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 
Wa'alaikumsalam 

jp jjLJl <L)LjI iajUL oLsiajJl ^ jJL-j a-JLp aI)! ajlp jj 

^.llu iS ^a2i ,JsJ) |J J Prjj .jOf ^ jfi ^ jCrj ,Aj JoIj |Ji ,JsJ\ I -f J* J PfjJ ^ ,4 j 

pS'CJi A*^*j ,AJUj\i'\ «t JJ ( jliif ,ji*r ^ 

Dari Buraidah Radliyallaahu 'anhu bahwa Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: 
"Hakim itu ada tiga, dua orang di neraka dan seorang lagi di surga. Seorang yang tahu kebenaran 
dan ia memutuskan dengannya, maka ia di surga; seorang yang tahu kebenaran, namun ia tidak 
memutuskan dengannya, maka ia di neraka; dan seorang yang tidak tahu kebenaran dan ia 
memutuskan untuk masyarakat dengan ketidaktahuan, maka ia di neraka". (HR. Imam Empat. 
Hadits shahih menurut Hakim). [ As-Sunan al-Kubroo Li al-Baehaqy 111/263 ]. 

jUJt (3 OtJULit L»tj .—(jliil J» ji .Jl IJL» j- .aj ij-iaij J»j-iJl i J>jf- J(J 

aJ)Ij , —(jliil J» f iJl XS- Ij^j— Aj <jja4J jl j i_3 jf- J j — JjSlI j» j-iJl 

Hakim (pencetus hukum) untuk dapatnya meraih surga harus memenuhi dua persyaratan : 

1. la tahu akan suatu hal yang benar 

2. la memberi keputusan berdasarkan kebenaran tersebut. 

Sedang bagi hakim yang tidak dapat meraih surga bahkan berada didalam jurang api neraka 
adalah Yang tidak tahu akan suatu kebenaran (tidak memenuhi syarat pertama) atau tidak 
menjalankan kebenaran yang ia ketahui (menyalahi persyaratan yang kedua). [ Bahjah al-Quluub 
al-Abraar 1/133 ]. Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

Sumber: www.fb.com/qroups/piss.ktb/407501325939348/ 

1607. HUKUM MEMBOHONGI ANAK KECIL 

PERTANYAAN : 

Zakiya El Qolby 

Asalamu'alaikum, mau tanya.. Bagaimana hukumnya membohongi anak keciL ?? 
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JAWABAN : 

> Alif Jum'an Azend 

Para ahli fiqih menetapkan bahwa hukum asal dari berbohong itu adalah haram, tetapi pada 
kasus-kasus tertentu ada dalil yang memperbolehkan untuk berbohong. Dari Ummu Kultsum binti 
Uqbah mengabarkan bahwa dia mendengar Rasulullah bersabda: “Bukanlah pendusta orang yang 
mendamaikan antara manusia (yang bertikai) kemudian dia melebih-lebihkan kebaikan atau 
berkata baik”. [Muttafaqun 'Alaih] 

“Dan aku (Ummu Kultsum) tidak mendengar bahwa beliau memberikan rukhsah (keringanan) dari 
dusta yang dikatakan oleh manusia kecuali dalam perang, mendamaikan antara manusia, 
pembicaraan seorang suami pada istrinya dan pembicaraan istri pada suaminya”. [Dinukil dari 
Riyadhush Sholihin, Bab. Al Ishlah bainan naas] 

Dari Asma’ binti Yazid dia berkata, Rasulullah bersabda: “Bohong itu tidak halal kecuali dalam tiga 
hal (yaitu): 

- suami pada istrinya agar mendapat ridho istrinya 

- bohong dalam perang 

- dan bohong untuk mendamaikan diantara manusia”. 

> Khodim Piss-ktb II 

Merayu Anak Kecil Dengan Cara Membohongi. Ada beberapa prinsip dasar dalam pembahasan 
rukhsah berbohong: 

1. Tujuan yang terpuji ketika bisa dicapai baik dengan jujur maupun berbohong maka memilih 
berbohong adalah haram. 

2. Tujuan yang terpuji ketika hanya bisa dicapai dengan berbohong maka hukumnya mubah 
pada tujuan yang mubah, dan wajib pada tujuan yang wajib. 

3. Tujuan yang terpuji ketika bila bersikap jujur efek negatifnya lebih banyak dibandingkan sisi 
positif tujuannya maka boleh berbohong. 

4. Tujuan yang terpuji ketika bila bersikap jujur tidak terlalu berimbas negatif maka wajib jujur. 

5. Tujuan yang terpuji ketika bila bersikap jujur efek negatifnya masih diragukan apakah lebih 
banyak atau lebih sedikit maka lebih diutamakan jujur. 

Terdapat beberapa hadits yang menjelaskan rukhsah berbohong dalam tiga hal: 

- dalam medan perang 

- dalam keharmonisan suami-istri 

- dan dalam mendamaikan orang yang bertikai (ishlah). 

Membohongi anak kecil seolah termasuk dalam bab ishlah, namun hal itu tertolak dengan hadits 
lain yang mengecamnya. Belum diketemukan penjelasan ulama mengapa kasus itu dibedakan, 
boleh jadi hal itu misalnya karena menenangkan anak kecil tidak selalu harus dengan dibohongi, 
bisa dengan semisal mengalihkan perhatian si kecil. Sesuai dengan prinsip pertama rukhsah di 
atas. 

Referensi: 


138-137^ 3^_ *L»-i : 

J*.» j. !l Olj ^1 j>- aJ U-j?" (3JU<aSU aJI J-v» jsil y*** J,! iL j ^^!l J yui 

JlS ot J,!— L»rlj s Ol£" 01 Is-L* JUaiLil OJUS 015* 01 a** <— JJUail dji aJI— 
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3j^Za ^ DjJfct 3 J^all liJLii Otj Ali ^ ^j-iJl (J l*ij JLit <j)JU<a!lj J-S<a4 ot j♦Ip' tiy» 

i?rU>- jt Sjjj-iai oSl J,jt J,! J-it tiiii U-$- j 01 JjU& a»j (3x^Jl JSa*fiJl 

DU*o^l jji4 il)t -A^sUil t_Jly» J?y** Ja>tS|j 4-il £■*■J-^S/l» a-*^» A’rLJ-l (_£ iiXi O^i a«^» 

<u^«t L» <_jJi£jl 

“Kami katakan, ucapan adalah perantara mencapai tujuan. Setiap tujuan terpuji yang 
memungkinkan dicapai dengan jujur dan dusta maka hukum berdusta adalah haram. Ketika 
kemungkinannya dicapai hanya dengan jalan berdusta bukan dengan jujur maka berdusta adalah 
mubah pada tujuan yang mubah, dan wajib pada tujuan yang wajib. 

Ketika telah diketahui bahwa efek negatif syar’i yang timbul dengan sikap jujur lebih banyak 
daripada dusta maka boleh baginya berdusta. Bila perkara yang dikehendaki lebih remeh daripada 
tujuan bersikap jujur (yang berefek negatif) maka wajib untuk tetap jujur. Bila keduanya sebanding 
yakni ketika bimbang di antara dua hal tadi (remehnya tujuan dan efek negatif bersikap jujur) maka 
kecenderungan bersikap jujur adalah lebih utama, sebab dusta hanya diperbolehkan karena 
dharurat ataupun hajat yang penting. Bila ragu apakah tujuan perkaranya termasuk hajat yang 
penting maka hukum asal adalah haram berdusta. Kembalikanlah pada hukum asal tersebut, 
besertaan karena memandang rumitnya menemukan pada derajat yang mana perkara yang ia tuju 
sehingga lebih baik bagi seorang manusia untuk menjaga diri dari sikap dusta sebisa mungkin.” 

229-228^ 13^ ^j «i 

^jaC, a^uiU ( U* oJIa# ) a1*JtI ( JIpLS j aJIp adI Aill d y* 03 ) Utj t ( ) 

ot ) c-j y ( Oijt Uj ) U f 1 La~a jcf- AjT ^Js- g^jiy ( iiL]apt ) x£\i < aJT ( JUj ) 

dLU ) dA a^sAU ( ) Aj*uU ( L«t ) 0jiil (— >Ss>- 1$ y/ ai aJsIsSi^JJ Aa^saJI OSl AjiJhilil 0( A^anj 

<_jJk^jl ( y ^y <^t JlJLil 0i_il^Jl jt «jA JlJLil 0(—il^Jl ( AjJlS” 

(J f'dr* <-Aijt fUac-^j VjJLS^ jt oUSJ ^l^Jl JLlp- Jlils^L! ^Lil aj ajia L» L)t (Jj 

oIaJDi ^ ur 

“[Ibu memanggilku] memintaku sewaktu aku masih kecil [sementara Rasulullah SAW. sedang 
duduk] merupakan kalimat jumlah hal 

[Lalu ibu berkata hei] untuk kalimat pengindah ataupun isim fi’il yang berarti ambillah [kemarilah] 

dengan harakat fathah lam tanpa alif untuk penguat ucapan 

[Ibu akan memberimu] i’rab rafa’ sebagai khabar dari mubtada ‘ana’ yang dibuang 

[(Nabi berkata)terus apa yang kau kehendaki] apa yang kau niati 

[Untuk kalian berikan padanya]dengan harakat sukun pada ‘y a ’ karena sighatnya berupa 

mukhatabah, tanda nashabnya dengan membuang nun 

[Berhati-hatilah] dengan tanpa tasydid, berfungsi sebagai kalimat pengingat 

[Bisa ditetapkan] dengan sighat majhul 

[Padamu satu kali/satu macam dari sifat dusta] bila dengan fathah ‘kaf dan sukun ‘dzal’ berarti 
‘satu kali dari sifat dusta’, bila dengan kasrah ‘kaf dan sukun ‘dzal’ berarti satu macam dari sifat 
dusta.' 

Dari hadits ini bisa diketahui bahwa apa yang biasa diremehkan orang-orang pada anaknya, ketika 
menangis misalnya dengan kalimat rayuan atau tipuan hendak diiming-imingi sesuatu ataupun 
dengan cara ditakuti-takuti maka hukumnya haram, termasuk dalam kategori berdusta. 

Demikian dikatakan ad-Dahlawi dalam kitab al-Luma’at. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/430388253650655/ 
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1666. ANCAMAN BAGI ORANG YANG KHIANAT 

PERTANYAAN: 

Bagaimana hukumnya menghianati kepercayaan? Misalnya ada 2 orang bertetangga. A Dan B, si 
A punya masalah keluarga kemudian mnceritakan kepada si B. Lalu di kemudian hari si B malah 
menceritakan rahasia tersebut kepadaa si C padahal sebelumnya si B sudah berjanji untuk 
menyimpan rahasia. Syukran, jazakumullaah... 

JAWABAN : 

Ibnu Toha 

Haram dan berdosa : menampakkan rahasia orang lain lebih buruk daripada menampakkan 
rahasia pribadi, disebut KHIANAT apabila disuruh merahasiakannya dan disebut NAMIMAH jika 
tidak: 

l)I l)I j Aiti j** e jl$is>l ® j** jJl 

[ Ref: Adabud-Dunya wad-Din, oleh Al-Qadi Abul-Hasan al-Mawardi ]. 

Khianat dan namimah hukumnya HAROM dan ancamannya dari definisi harom, DISIKSA jika 
dikerjakan. 

J jjai\S~ aJ J*iJlj p> a> Joj Lc. a 1>j*jj OUaij jJt .Jl aJ oSl (•>>- lil DUJJb £iJl ot |JLpI 

(*Lp- y*j ^ Js'j >^iij jliij ^uyij «juyij 

(Ihya' Ulumuddin Al-Ghazali) 

Alasan (Ulat) keharamannya itu apabila menimbulkan ketidakrelaan siempunya rahasia (lihat 
ibarot Ihya' diatas). apabila ada unsur minta solusi jalan keluar, nasehat, minta tolong dsb, 
demikian boleh. Sedangkan Rahasia itu adalah AMANAT baik itu rahasia keluarga sendiri. 

SjLtt C-iJt f 1^-jjJ-L) Jsr J\ ISI 

Bilamana seorang membicarakan sesuatu kemudian dia menoleh kepadanya maka itu adalah 
amanah (HR. Abu Dawud). Wallaahu A'laamu BIS showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/381 516541871160/ 

1770. IKRAR " MAAF LAHIR BATHIN " DI WAKTU HARI 
RAYA 

PERTANYAAN: 

Rocker Zuppi 

Assalamu'alaikum.. nanya Igi.. di waktu hari raya ucapan maaf "maafkan semua kesalahan saya 
ya", jawab : ya, nah apakah sudah terhapus dosanya semua yang berkaitan dengan orang 
tersebut ? 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

Wa'alaikum salam. Pertannyaan : Ikrar maaf lahir batin tersebut tidak bisa menggugurkan dosa 
sesama manusia, sebab tidak secara terperinci sebagaimana syarat taubat dari kesalahan adami. 

162/1 o^UJi £-1 j* SjUp: 
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(J aJIS US" y&i V jMwtU.'^l dSl a! yjj jJli *iyu OU tili'Sj ( J a «aiiil j_A”jll j!>bsti*.V'j 

33 / 4 jjjJl (•jIp *L»-t «jLpj: 

JM^-Vl» A-~ij «__JUaJ jl aJp AjO*j «jiS”j klliti i-* jP A U.JJ (H-A' d5l**I~»Vli aJ <ui>j*jj AiLsr jS» *Ayu 0' AjpJ 

15 Iak-mJI ajL5.15" SjUpa 

A*!>UaJl jAj i»j-5> I 4 I* aj oii*j 01» Ays<ajtil (jjLcS jJUI IJLaj Jl» O' J,l >_JJiJl y ^Mi^l JjV' OlS"A <o!>Ij llj 

‘tfU-IV ***** wA' J^4 jt l4^U Jl . 

Bisa diampuni jika apa kesalahan yang pernah dilakukan disebutkan (yang berkaitan dengan 
Haqqul Admy). Misalnya: maaf ya mbah jenggot dulu uang yang 50 ribu itu saya yang ambil juga 
mangga didepan rumah saya curi 1 keranjang. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/454915897864557/ 

1788. SIFAT KIKIR DAN TERAPY PENYEMBUHANNYA 

PERTANYAN : 

Uliel Ahmed Al-abrar 

Pak, bagaimana tanggapan saudara-saudariku sekalian tentang orang yang PELIT/MEDIT, 
apakah pelit itu merupakan suatu penyakit ? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Kikir/pelit / bakhil / medhit / kikir termasuk PENYAKIT HATI... Berikut teraphy penyembuhannya : 

Jlil v_J-j Jlil <u~- Of pipi 
J> £• JU.U VI Lfeil M $Jl ^ 

^b*» 1 ^o^1. /g C. aIp J5*" ^*P Ot d j-^P A^Aj AjL?tI>- P »Ajlj Ajf |4p 0|j JU.I tj]-P (jt (^liiJl 

apLs^j Jlll t) (» i ;»* J A’J •* A^' '~ J y ^ A*4'j o A' A"* »J A 9 js—AU apUaJI) ol 

oLj iL>jj j£ y~*-\ aJU>-j ML» Ajj a*a jLp aaJUp ot A' d! <-A^' oULil j 

J>A' (*1 <3 Sij'.A' jW*^' J jAs)l «A^i ^ SL> - A»l» A’ (il A 11 S—^iJ Aji Ot Jjji A J'!' Ajf 

|v4iP ^AA' «jA)J S-* S 'J' J'<3 JaLJI «jg A*»Uil jvja*'' <~->UaJI y J^A' (A^ A) Alll S*y Uj fLs=i*Jl 

^.VJt vA* ^_) ajT AjUwsf Ji? ! A' J« ji- y J>A' Vi J-j^ JA U Aji» aJ 

A^mAjJ d y-Si Alprl>" V} A1 a JsA^ A^" '^'■t Aitj Jlil JLs^Iaa ^ I^lajt AmU ^Iajj AaU (3 A'^ - J“** 

LioJl <3 iiU~*V' i>* 4 _y- J-A' • js-A' jA 4 <-*.'ly» (A*J'j l»>*i' (J/* Ajj'sSl' «A» aJIj v'A a' J-^ otj«<3 

jAaJI «Jaj 0Ua--iJl oy» i-iSji Vj JjSl' >UL' ^ i^A ® t > : AA 'A MSIp 01^" D' JA' J? AiPj c-^-La « 

AiP aJU^j J A3 A^J 


MENGOBATI PENYAKIT KIKIR 

Penyakit kikir bermula dari HUBB al-MAAL (Terlalu cinta harta) yang asalnya dari dua sebab : 

a. Mencintai nafsu-nafsu akan hal yang tiada tergapai kecuali dengan harta dengan disertai 
angan-angan muluk. 

b. Merasa nikmat dengan harta meski ia sadar bahwa yang ia punya telah lebih dari cukup 
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untuk kebutuhan-kebutuhan selama hidupnya. 

Seperti pada keterangan yang telah lewat, bahwa dalam rangka mengobati hati terlebih dahulu 
harus dapat dikikis gejala dan sebab-sebabnya. Cinta harta dapat disembuhkan dengan rasa 
Oanaah (menerima kesederhanaan) dan rasa kesabaran. Muluknya angan-angan dapat 
disembuhkan dengan memperbanyak ingat akan kematian, kematian yang telah menimpa pada 
teman-teman sejawatnya yang kaya betapa susah payah mereka mengumpulkan harta dan 
akhirnya mereka tinggalkan begitu saja. 

Kecintaan harta yang disebabkan karena merasa perhatian dan tanggungjawab kepada anak 
dapat disembuhkan dengan keyakinan bahwa Allah Sang Maha Pencipta tentu telah mengatur 
segala rizki mereka dengan sebaik-baiknya, betapa banyak anak yang tidak mendapatkan harta 
warisan sepeninggal orang tuanya namun keberadaannya jauh lebih mapan ketimbang anak yang 
mendapatkannya, dan belum tentu harta yang ia tinggalkan untuk anak-anaknya kelak dapat 
mereka gunakan kejalan kebaikan seperti yang ia harapkan. 

Sembuhkan juga penyakit kikir dalam hati dengan meneladani dalil-dalil akan tercelanya mereka 
yang kikir dan terpujinya mereka yang dermawan serta ancaman Allah dengan siksaan yang amat 
pedih dan agung bagi mereka yang kikir. Sebagian hal yang dapat menyembuhkan penyakit kikir 
dalam hati adalah dengan mencermati orang-orag kikir, betapa mereka terkucilkan dari orang lain, 
tercemooh, digunjing dan sebagainya. 

Sembuhkan juga penyakit kikir dalam hati dengan banyak berfikir akan kegunaan harta yang ia 
miliki, untuk apa ? Sesungguhnya yang ia miliki hanyalah sebatas yang ia butuhkan sedang 
sisanya semestinya untuk investasinya dengan limpahan pahala di akhirat kelak. 

Demikianlah sarana teraphy untuk mengobati penyakit hati, bila ia telah mengetahuinya dengan 
hati nurani yang bersih tentu ia sadar bahwa memberi demi kebaikan dunia dan akhirat tentu lebih 
utama ketimbang menggenggam harta serapat-rapatnya dalam kekikiran. Ikutilah nurani suci, 
jangan berdiam diri sesungguhnya syetan akan terus menakut-nakuti dengan kemiskinan dan 
kemlaratan. [ Mau’idhoh al-Mu’miniin 1/342 ]. Wallaahu A’lamu Bis Showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/463097937046353/ 

1863. ANJURAN MENUTUPI AIB SESAMA MUSLIM 

PERTANYAAN: 

Ahmad Dicky 

Assalaamu'alaikum, MAN SATAROL MU'MINIINA, adakah yang tahu terusannya ? ? ? kalau tahu 
terusin yea, suwun 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam 

j» J,l Jl) I jf- aJ jt AjOj l*L~* j» jaS- j) li-jAs- j» ) 

J,!jJl J,l jj J. 

AjjjSj Aj yS- A>u*uSj jl ( e(3 aSi! a) 

MAN SATARO ‘ALA MUSLIMIN SATAROLLOOHU FID DUNYAA WAL AKHIROH. Barangsiapa 
menutupi atas orang muslim maka Allah akan menutupinya didunia dan diakhirat. Dalam redaksi 
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hadits lain menggunakan kata “MUSLIMAN” tidak ‘ALAA MUSLIM. Yang dimaksud menutupi 
adalah menutupi badannya atau cela saudara muslim lainnya dengan tidak menggunjingnya atau 
membuka aib-aibnya. Yang demikian berlaku bagi orang yang belum dikenal akan kejelekannya 
bila sudah maka dianjurkan dilaporkan keberadaannya pada seorang Wali (penguasa).... Yang 
dimaksud “Allah akan menutupinya didunia dan diakhirat” adalah Allah tidak akan membuka 
kejelekan-kejelekan dan dosa-dosanya. [Tuhfah al-Ahwaadzi IV/574 ]. 

<3 jjP Ajj^Pj ll)t Jli ( Alit t LjjJl tAlit y y 

Jj^'j J 15 ^A^ y J L^JlP y jlsllj j\,\ 

Imam al-Qadhi berkata “Dalam hadits diatas dapat memberi kesan atas dua pengertian : 

1. Menutupi maksiat-maksiat, aib-aib yang telah dilakukan saudara muslim lainnya dan tidak 
membeberkannya pada orang lain. 

2. Tidak mencari-cari, meneliti kesalahan orang lain serta tidak menuturkannya. [ Syarh an- 
nawaawi ala Muslim 16/143 ]. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/463661013656712/ 

2012. ETIKA TIDUR RASULULLAH SHALLALLAAHU 
'ALAIHI WA SALLAM 

PERTANYAAN: 

Ci Ayati 

Assalamu'alaikum.. Tanglet ya... Mumpung Admint lagi rame.. 

> Etika tidur Rosululloh bagaimana ya? 

> Adakah kitab yang menguak Misteri Tidur? Jelasin dong.. Maturnuwun... Edisi ngantuk...~_~ 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Berikut sedikit keterangan ETIKA TIDUR yang diterangkan dalam sebuah kitab 
(dengan pemotongan sana-sini, maklum terlalu panjang keterangannya)... 

f.A' AA 

(aLaJI dLil ji JlS 1*5” jLiu»Vt J jty iUUiJt ajI^U liJLUi At co J ISy») jtAl Jom <3 a)sSL. 3^A' «JL* 

tj^J caLaII j^t J dl^^J (llt aJ L a, - .../Ij cat_A3 ^^lp 4 ( j\. J 

oJ.1 US" liJLjr aJ ja> t L» au* y *j La^-JIjj 4aL~iU « jA-'J 4 JU>rA s.Uilu*Vt 

JLp yi 4 jU«Jt ^jiit L»tJ «jA^* 4(jii»U«iJt ^jj 4«jJt ^jiit L»tj aLaJI J,t liljJb aJUS liJlfsrJ 

(•Ukit — 

jj^aj ju; Alit J*Jj) j-iJt A (4i-*Jt Ji* 3jaiJtj o A' Ji* f A' f A' A^ <A (A^'j) jA 1 ^* (AAj 

aj 0 Ao ii)t ^tA (j) 4 _j1j^ 1 tJL*j (SjlgJs fUJ oL ajLaU) <A t -A* liJULi (3 dX?-jj 

<3 a^ ^ ***«_} a ‘rA' 4>* l/*A' v A 4dL»tj asx~j < 3 j 4dU*iji A jt a j— 

Jij 135" 4 a 1 -a’j Alt :JLaJ JL L* p -i * 3 *! J_A* ‘'j* - (*^jA °'y^' ^Ij ‘^jA' 

<j* J* J^' A 4Vrtj A^J jiP ^ oL. tit L. y- dJJj .^!>UAt Jjt (^P 

jJLj aJp Aiit —A' o* ^ 'i-*" 1 ^—> f ,jf- ts^~* A' (' 4_jjijJt ^ lju f u;) ot jj-^ui-t (j) a^^ji 
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<!jji J aDi yii- oi ja 4 <_j JUj j* 4"' _** jiiirft ao.i y J4 ^jL o^*- Ji» : Jis». 

ojai-i-l lil (A**a*x Jl iyu ^ Ot Cjlp) ... 
(J ^LiUl i<Uc—'i/l Aj OJ-^S ISI 'i/l ^jJl OjLiiu jl ISI 'i/ OL ^jJl 'i/) Ot aJ yu j^Ia ^jLJI (j) 

JJLJU •••• 

liAJ-iS” f.U.1 ^ aj L* (iJliLS’lj—>) ilL*t j Jip (^_}i!l) «^1 jl (‘^^p) f ^ J j_A”£<^***^ (j 
a« ;i ~ ll Jjlpj JS”” ilip ljl_^> aLJ J5" ^ ilbu»j 0l£* Ajf jvLj aJp auI j_jLv» auI J yj c^jjj . i_aL*JI (_/**> Jaaj 0I£* 

^LpjJIj jTJLIIj Jiiiiij iLiil J-iLu-ilj A*iii jl oy» ^UiapS/l OJU t»_»j«*£**l Sjl$JaJl oJll j*~~i jl 01 j cl y . 

‘i" lOj&j cAiljCL^^U frUl (dJ-e"lj) OJIpI^J^^I y JLlp J®j) <JlS LojT" «uj^il JUpj ^^jJl JLlp ^LpjJI ^xlillj 

pla^V* t) ^ fji t)j (^4* (*ji OAjIIp jv^iil ^—Ji J, jipli A*ijt 0ie"ljj ^^—<j) 

(l +Jc~*a ]o\y ^—<j 01 If^Uj .i^T cjt Ijla J£" y jaj y* J5” y» ja j^lJl 0l> S^ptj o yfij U?-f j*-$Dl 

oJlj y* l*) (jl^l aU* ^ (^r^^/l c-jtj l —14* aW^S/I ^^Ip JjI-mII ^ j*-frH/ 

A )\*j& "j»\j£-\ i_~s«xtlkl ( t jislJl C-jtj Pi^ 1 0* I •*£ JU (j^UaJl 

Cr* u^ 1 ($? £ 4 (^J :> i_r^) 

ETIKA TIDUR 

Uraian berikut ini tidak terdapati di sebagian salinan kitab lain : “Bila engkau berkeinginan tidur 
maka penuhilah delapan adab 

1. MENGHADAP KIBLAT 

Seperti dikatakan “Maka gelarlah permadanimu dengan menghadap kiblat” 

Menghadap kiblat terbagi atas dua cara : 

a. ISTIOBAL MUHTADHAR 

Dengan cara seseorang telentang pada tengkuknya, wajah dan bagian lekuk kedua kakinya 
dihadapkan kiblat, cara yang demikian bagi pria mubah dilakukan dan makruh bagi wanita. 

b. Cara kedua: 

“Tidurlah dengan bertumpu pada tubuh bagian kanan sebagaimana orang yang meninggal 
diliang lahatnya”, tidur dengan cara ini dengan menghadapkan wajah dan tubuh bagian depan 
kearah kiblat. 

Tidur dengan bertumpu pada wajah adalah tidurnya syetan dan makruh sedang tidur miring 
kekiri dianjurkan oleh para pakar kesehatan karena dapat mempermudah mencernakan 
makanan. 

2. MEMPERBANYAK DZIKIR SAAT HENDAK TIDUR 

“Sesungguhnya tidur laksana kematian dan terjaga laksana kebangkitan, bisa jadi Allah Ta’ala 
mengambil ruhmu diwaktu tidur malammu, maka bersiap-siaplah...!” 

3. TIDUR DALAM KONDISI SUCI 

4. TULIS PESAN-PESANMU DIBAWAH BANTAL 

Karena tidak ada jaminan saat tidur, nyawa tercabut, sesungguhnya orang yang meninggal tanpa 
meninggalkan pesan wasiat dia sudah tiada dapat mengungkapkan lagi dialam barzah (alam 
kubur), dan penghuni alam kubur saling mengunjungi dan saling menyapa dengan lainnya, 


v.islamuna.info 





ADAB DAN AKHLAQ | 4785 ) 


sebagian mereka ada yang bertanya : “Apa yang membuatnya begitu miskin ?”. Dijawab “Sungguh 
ia meninggal tanpa meninggalkan pesan wasiat”, demikian yang dinukil daro Ibn Shalah. al- 
Bujairomi menegaskan “Pernyataan diatas kemungkinan arahnya adalah bagi yang meninggal 
dunia sementara ia tidak berwasiat wajib, semisal nadzar yang pernah terucapkan atau ia 
memberikan peringatan khusus agar tidak melanggar wasiat padaorang lain”. 

5. TIDURLAH DALAM KONDISI MENTAUBATI DOSA 

Seperti hadits riwayat at-Tirmidzi dari Abi Said al-Khudry, Nabi SAW bersabda : “Barangsiapa saat 
bersiap-siap keperaduannya berdoa: 

a LJfj Jl Ji-\ Ml Iji v g;jJl <3)1 

Tiga kali, Allah mengampuni dosa-dosanya”. Dengan berkeinginan kuat untuk kembali menjalani 
dosa yang telah terbuat saat terjaga nanti. 

6. JANGAN MEMAKSA TIDUR 

Jangan memaksakan menidurkan saat tidak kantuk melanda kecuali dengan tujuan agar dapat 
bangun diakhir malam. 

7. PERSIAPKAN ALAT-ALAT YANG DIGUNAKAN UNTUK MEMBERSIHKAN DIRI SAAT 
BANGUN TIDUR 

Para Ulama Salaf senantiasa mempersiapkan peralatan-peralatan yang dibutuhkan untuk 
membersihkan diri mereka saat terbangun dari tidur, seperti sikat gigi, air dsb. Diriwayatkan bahwa 
Rasulullah SAW menggosok gigi beliau disetiap malam berulang-ulang saat tidur dan bangun 
tidur, bila tidak memungkinkan bagimu membersihkan diri (dengan mandi) maka upayakan 
dengan mengusap seluruh tubuh dengan air bila tidak didapati air maka duduklah menghadap 
kiblat dan sibukkan dengan aneka dzikir dan doa. 

8. BERDOA 

Berdoalah saat hendak dan bangun tidur, banyak sekali rangkaian doa dan dzikir yang dapat 
dilakukan diantaranya saat tidur ucapkan : 

3 jdj o jJj U»-t (* y. li-Ulip ^—Ji J, j ^^ ^—>j 

^4» ^ ^—‘j 3)1 cjf kta JAJ jS'j-i j* dL 

a* Cj>. -d' iA’O' kiAi. j* ^ .r^ 1 cJ ^j) 

[ Muraaqil ‘Ubuudiyyah Hal 1-3 ]. Wallaahu A'lamu Bis Showaab 
Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/485294928159987/ 

2047. HARI TERBAIK UNTUK MEMULAI BELAJAR 

PERTANYAAN : 

Hilevill Roonie 

Assalamu'alaikum, benarkah kalau mau memulai belajar mengajar itu baiknya hari rabu ? 
Mengapa ? Adakah dalilnya ? Terimakasih 

JAWABAN : 

> Muhammad Mujtahid Muthlag 
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Wa'alaikumussalaam warahmatullaah... 

f Ml (»jj j* U aJp auI ( _ S L S « iul Jl» 

Rasulullah saw bersabda: “ Tiada lain segala sesuatu yang di mulai pada hari rabu, kecuali akan 
menjadi sempurna.” (Ta'liimul Muta'allim) 

> Mbah Godek 

Ada hadis yang mengatakan yang baik untuk mulai belajar adalah hari senin. 

(140 j? / 5 

Uj t Ja .j i j!*** jj (*-*"ULSl Ui i. Jl$4.l jj J*— jj UJ t ji CJ- (3^—i Uj t DLs- ^ y\ UJa*- 

a-1p auI ( _ s Us ^1 Jl5 : Jli t jj-jt ^ t Xu*~ jf- t objJt i j*- jf- i jf^jl I -A-* ^ DUiP ^ t <-jjjf jj : « 

Ao-U< 2 j j—w* Aj^i t I 

> Taufiq Alaika Salam 

j^La LLujJj jSJjo jj^n jA. 

FASAL VI PERMULAN BELAJAR UKURAN BELAJAR DAN TATA TERTIBNYA. 

Hari Mulai Belajar 

£ljj Luliil oijTc -0*^0 j^cA. lik jjiL-s jjIja lloijjj j£l(j jjj is ja. jjSjJ; ilj 

Uk □ Uk pJja. -al ^ lV jj*W ]V jsj 

Guru kita Syaikhul Islam Burhanuddin memulai belajar tepat Pada hari rabu. Dalam hal ini beliau 
telah meriwayatkan sebuah hadist sebagai dasarnya, dan ujarnya: (Rasulullah saw bersabda, 
“tiada lain segala sesuatu yang di mulai pada hari rabu, kecualiakan menjadi sempurna.”) 

j&£il £l(j JS*(J L^. jSljj JJjcS A jl U^Jjtls P(j louljs HuU^c i jJ £.jJ UjjojJj ja^jA. Uk 

Dan seperti ini pula yang dikerjakan Abu Hanifah. 

Mengenai hadist di atas, beliau juga diriwayatkan dari guru beliau Syaikhul Imam Oawamuddin 
Ahmad bin Abdur Rasyid. 

M,J ijjj JA.I i(j liuU^c U^-ojlj^ ja_aA Uki £Xj jjL-i c-aj llijj pU^ Jjj» . 

Saya mendengar dari orang kepercayaanku, bahwa Syekh Abu Yusuf Al-Hamdani juga 
menepatkan semua perbuatan bagus pada hari rabu. 

j&il V j Jjj» Jjj» iA. Ujjji y j jjj» ^.(j IKilj jj -uljSl ILaj^j . 

Demikianlah, karena pada hari rabu itu Allah menciptakan cahaya, dan hari itu pula merupakan 
hari sial bagi orang kafir yang berarti bagi orang mukmin hari yang berkah. 
[ usfuriyyah.blogspot.com/2012/09/fasal-vi-permulan-belajar-ukuran.html?m=1 ]. 

> Mbah Godek 

Pada hari rabu diciptakan cahaya 

(122 JO I 1 £) - Jj\ J,b.t 

Jj\ Jli t ^ t (_|t i Jj JJ XP“t jj <3)1 XS- Uj t (-*I JJ Jj 'W'f Jj Jj^ 

A»! J y j : JU t «jijA jf- t a^L. (*t jj aSiI xs- jf- toJLp jj iyy\ jf «A^t jj J-Mp*! 

(* y. W** ‘ (• y Ifj jk’v? (*jj ijjiil Jj>tj jp a&I jLp » : Jlii a Jf aSjI ( _ s Us 

Ad^Jrl (»_JJ Oj»j joT jit I 4 J tfUjjSlI {y jyJ I {*_ji t 

JJJl J,t U-i Aju>Jrl olpL- j» SpL- (_£ jJi-l 
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LINK TERKAIT: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/496633710359442/ 

2102. NUR TIDAK AKAN DATANG PADA ORANG 
BERMAKSIAT 

PERTANYAAN: 

Nur Fatimah 

Assalamualaikum.mau tanya ada gk hadis yang menerangkan bahwa nur / cahaya Allah tidak 

akn dtg jika orang tu msh melakukan dosa.misalx jika kita ingin menghafal al quran, apakah 

benar jika kita masih melakukn prbuatan dosa, hafalan kita akan mudah hilang ? mhn jawaban 
dari ustad, lengkap sumberx dari kitab apa.... wassalam. 

JAWABAN : 

Muhammad Mujtahid Muthlaq 

Wa'alaikumussalam warahmatullaah... saya dahului menjawab kedua duanya dengan mengambil 
kutipan di l'aanah tentang sya'ir nya Imam Syafi'i 

is-Hi ^ <&' jyj ** jyM oL J-i ** j J-i 

Imam Syafi'i menuturkan bahwa sanya : Aku pernah mengadukan keluhan ku pada guruku Imam 
Waki' tentang jeleknya hafalanku. Dan beliau membimbing ku ( menyuruhku) untuk meninggalkan 
ma'shiyat. Dan beliau juga mengkhabarkan kepadaku bahwa sanya Ilmu itu Nuur (cahaya). Dan 
Nurullaah (cahaya Allah ) tidak akan datang petunjuk nya pada orang yang berma'shiyat 

jjfcj Jbj .sle- Otj JJL* ‘r’Uj liy» y* i&j ISI JL*Jl 01 

{Djli; ijAr u J* d\j ji ur} «ilu /s ogi 

“Sesungguhnya ketika seorang hamba melakukan satu dosa, maka dititikkan dalam hatinya satu 
titik hitam. Ketika dia tinggalkan, memohon ampun, dan bertaubat, maka hatinya akan dibersihkan. 
Jika dia mengulangi lagi, maka akan ditambahkan titik hitam itu sampai menutupi hatinya. Itulah 
ar-Ran, yang telah Allah sebutkan dalam firmannya: 

d I l» p+ijii 4 _ s i p Olj Jj US" 

“Sekali-kali tidak, tetapi disebabkan ar-Ran yang menutupi hati mereka disebabkan apa yang telah 
mereka lakukan.” (HR. Tumudzi) 

Sya'ir imam syafi'i di atas adalah salah satu diantara syair2 beliau yang di nukil dalam l'aanah 
2/190. 

Ma'shiat bisa mempengaruhi Nur ( cahaya Allah ) menjauh dari kita, dan dampak salah satunya 
adalah lemahnya hafalan seperti yang di tutur kan beliau dalam kisahnya.. Padahal kita tahu 
bahwa beliau sebenarnya orang yang hafalannya sungguh amat luar biasa. 

Diriwayatkan dari Imam Asy Syafi’i, ia berkata, “Aku telah menghafalkan Al-Qur’an ketika berumur 
7 tahun. Aku pun telah menghafal kitab Al-Muwatho’ karangan guru ku Imam Malik ketika berumur 
10 tahun. Ketika berusia 15 tahun, aku pun sudah berfatwa.” (Thorh At-Tatsrib, 1: 95-96). 

Sungguh luar biasa hafalan beliau. Namun kenapa hafalan beliau bisa terganggu? Ketika itu Imam 
Syafi’i mengadukan pada gurunya Waki’. Beliau berkata: 


©2015 


www.piss-ktb. com 








| 4788 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


“Wahai guruku, aku tidak dapat mengulangi hafalanku dengan cepat. Apa sebabnya?” Gurunya 
Imam Waki’ lantas berkata, “Engkau pasti pernah melakukan suatu dosa. Cobalah engkau 
merenungkan kembali..!!!” 

Imam Syafi’i pun merenung, ia merenungkan keadaan dirinya, “Dosa apa yang kira kira telah ku 
perbuat..???” Beliau pun teringat bahwa pernah suatu saat beliau melihat seorang wanita tanpa 
sengaja yang sedang menaiki kendaraannya, lantas tersingkap pahanya [ada pula yang 
mengatakan: yang terlihat adalah mata kakinya]. Lantas setelah itu beliau memalingkan wajahnya. 
Lantas keluarlah sya’iryang diucapkan di atas. 

Subhaanallaah, inilah tanda waro’ dari Imam Asy Syafi’i, yaitu kehati-hatian beliau dari maksiat. 
Beliau melihat kaki wanita yang tidak halal baginya, lantas beliau menyebut dirinya bermaksiat. 
Sehingga ia lupa terhadap apa yang telah ia hafalkan. 

Hafalan beliau bisa terganggu karena ketidak-sengajaan. Itu pun sudah mempengaruhi hafalan 
beliau. Bagaimana lagi pada orang yang senang melihat wajah wanita, aurat mereka atau bahkan 
melihat bagian dalam tubuh mereka?! Sungguh, kita memang benar- benar telah terlena dengan 
maksiat. Lantas yang terjadi adalah seperti hadits yang dikutip di atas, maksiat tersebut menutupi 
hati kita sehingga kita pun sulit melakukan ketaatan, malas untuk beribadah, juga sulit dalam 
hafalan Al Our’an dan hafalan ilmu lain nya. 

2104. MAKNA TEMBANG "SLUKU-SLUKU BATHOK" 

oleh Hakam Ahmed ElChudrie 

Tahukah Anda bahwa sejarah telah mencatat, para Wali songo di tanah air telah menggubah 
tembang dolanan anak yang sarat akan makna. Ini hanya sekedar contoh, betapa besar perhatian 
para penegak agama kepada anak. Anak adalah generasi penerus yang harus disibukkan belajar, 
bukan menyanyikan lagu orang dewasa. 

Inilah salah satu lagu atau tembang dolanan gubahan para wali, sluku-sluku bathok beserta 
maknanya: 

1. Sluku-sluku bathok, bathoke ela-elo 

Usluk fa usluka bathnaka, bathnaka ila Allah Berjalan jalankan batinmu, batinmu kepada 
Tuhan. Ada juga yang memaknai Ghuslu-ghuslu batnaka, bathnaka ila Allah Mandi sucikan 
jiwamu menuju kepada Allah dari segala kesibukan hati selain mengingat-Nya, dari segala 
penyakit hati yang meranggaskan setiap kebaikan manusia. 

2. Si Rama menyang Solo 

Sharimi Yasluka artinya Petik dan ambillah satu jalan, dalam versi lain berasal dari kata Siru ma’a 
man sholla, Berjalan bersama orang-orang yang menegakkan sholat yaitu orang yang tidak 
bosan-bosan berjuang di jalan Allah. 

3. Oleh-olehe payung mutha 

Laailaha illaallah hayun wal mauta maknanya kurang lebih demikian Esakan Allah dari hidup 
sampai mati. Ajakan untuk bertauhid dan berpegang teguh kepada agama Allah sampai akhir 
hayat. lstiqomah dengan kalimat Lailaha illaAllah 

4. Makjenthit lolobah 

Mandzalik muqarabah, Siapa yang mendekat bertaqarrublah tanpa henti. Selalu mendekat kepada 
Allah dalam segala keadaan. Sabar saat diuji, syukur saat diberi nikmat. 
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5. Wong mati ora obah 

Hayun wal mauta innalillah, Sungguh hidup dan mati hanyalah milik Allah. Dalam versi lain berasal 
dari kata Man mata ra’a dzunubah, orang nang mati akan melihat dosanya. Oleh karena itu 
siapkanlah kematianmu dengan terus berbuat baik kepada sesama dengan penuh cinta dan 
Taqwa kepada Allah SWT. 

6. Yen obah medeni bocah 

Mahabbatan mahrajuhu taubah, Maka, bercintalah dengan kecintaan menuju taubat. Selagi masih 
diberi kesempatan oleh Allah untuk hidup di dunia ini. Jangan pernah putus asa dalam menggapai 
rahmat dan maghfirah-Nya. 

7. Yen urip goleka dhuwit 

Yasrifu innal khalaqna insana min dhafiq, Ingatlah sungguh manusia diciptakan dari air yang 
memancar. Maksudnya, manusia diciptakan dari ketiadaan dan kehinaan. Oleh karena itu untuk 
memperoleh kemulyaan harus dengan berjalan di jalan Allah. 

Kurang lebih demikian, semoga bermanfaat. 

Link Asal: 

www.fb.com/notes/hakam-ahmed-elchudrie/makna-tembanq-sluku-sluku- 
bathok/377494715672860 

2131. HUKUM BASA-BASI 

PERTANYAAN : 

Umam Zein 

Assalaamu'alaikum.. Lazim di Jawa, atau mungkin di Indonesia, bila kita sedang makan lalu ada 
orang di samping kita maka kita akan berbasa-basi menawarinya ikut makan sekedar sebagai tata 
santun pergaulan. Apakah ini tidak tergolong berbohong, apa hukumnya berbasa-basi ? Kalau ada 
ibarah shorihnya, saya sangat berterima kasih... mohon jawabannya, semoga Allah menambahi 
kita pengetahuan dan kebijaksanaan aamiin. 

JAWABAN : 

> Mbah Jenggot 
Basa-basi 


^•>1^1 227 : 3 vJlUi 

t-jf- aj Djf L* of yS £» SilaJl SIpI y <J (*1p tit j jiil Ju 


> Abdullah Afif 

Saya mencoba untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh Yai Umam Zein. Jika ketika kita 
menawarkan seseorang untuk makan bersama kita , sementara di dalam hati tidak senang kalau 
orang tersebut makan bersama kita maka itu tidak boleh. Ta'bir dari: 

1. Kitab Ihyaa'u Uluumiddiin juz II halaman 13, cetakan Daar Ihyaa al Kutub al 'Arabiyyah 

Jjfcl £ . Qhs.la>- <ul*i Oy» j*j J,! iJb-t l e-s 'j* JU> 
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aITI U. lUS j*1 p jij. 

2. Kitab Quutul Quluub Fii Mu'aamaltil Mahbuub 2/136 (Maktabah Syamilah) 

aJp O --01 j cAjsJa^. aJp oj'T jl oy» a^j£, V ot i^*^-A^ljtb ^Jl y^rj Ipj Ol-ul^ OI^J 

‘OUsJtP- 

J*ij jl U. J^4 ot <3 J^taj a*-«— il ^ I j*j j»}l£Jl> <uii <3 L» iJ>y^- AjL«JL> _ r gJs»T ajS| J,jSll Asjajl-I <3 (£«il»t 

L*-» A>t*Ai> jjj a^j U. A^sJpj Ai. AiLJb- |V-l*J jl L» ^Js- «Lp-t J-?- AiSl AjliJt Aijajl-l» (S_pJ AjLsrt Ajt (jCjJajl-l (J j^nilj 

3Jb* AijJaP- aJp CJlS” liJUjli tAfto—Jl (3 aLpoI Ji <)Slj (A^lnJa ^ JS”tj jl AiLsr*^ j\P |*lp jJ «Lp-t dSl i*~Ju ^ jJc 
jt J^iiL) Ji jJt A>w jS"t ot «- 5 -Ji (l tit jS'Slt Ajl_pil ^ (l Ajji JS"L _jAj aJp J^j ISI ja Oy.Jid.1 j» d\S~ J ij 

o j* u. a> j*j yd. 

Tambahan : Jika orang yang ditawari tahu kalau yang menawari makanan senang kalau dia 
makan bersama dia, maka orang yang ditawari tidak apa-apa jika ikut makan bersama. Dalam 
kitab Quutul Quluub 2/132 : 

j *b yi fi** aIsT D j^it jjpj J^Tj ot «_jL«i D jlS'L |^ijLs« 01 j&j 

> Umam Zein 

Dari sekilas penelusuran yang ikut saya lakukan juga telah memperoleh sejumlah kesimpulan : 

- Bahwa basa-basi belum ditemukan istilah arabnya. 

- Bahwa contoh basa-basi dimasukkan al-Ghazali dalam kategori 'kiasan' bukan terkategori 
berbohong. Wallaahu Alam 

Jl» Jo jf- aJ jl 01J (*l y ya J AiP lili jj y J yj j»U]aJl JS" JlL ot AJ JaI~J>j <U» t_4 i£3l jbu Ufj 

d jmj jJ L » j aOp aMI Aill Jj ^Lp I^L^a ^Jl aLUI (J aULp a^-L^ ojS"" ii £lc*t dJl» JaI^- 

auI Jj— j Jj y V ola» jUrl cJli A-iolp aJjU jP ja U>-Ji VI t£y e Jjp l!Jbrj L» Aiily cJli 

Ip yr j*a£ y J la» A^Jjj y j la» l!L>-l (JjIa Jl» ^ AJ> Cj A* 4 iJj j?-t» oJl» AJO* ^ jp. jt-l^ 4 J aJLp Aill 

i_j^ 7 I-AS' <_^J^Jl 01 Jli liS' llij J*jI 4.^:.i.; {.^jJ lilJ>-l cJl» 01 Aill Jb cJJL» cJl» l> jS'j 

S-jj^ Ajj^Jl 

(Ihya Ulumuddin 3/140) 

2179. AKHLAQ KARIMAH 

PERTANYAAN: 

Lukman Ardiansyah 

Assalamu alaikum. AKHLA0 KARIMAH itu yang Bagaimana ?? syukran ibarotnya ya.. 

JAWABAN : 

> Alif Jum’an Azend 
I. SECARA UMUM 

1. Tidak memaksakan diri di luar batas kemampuan. Tidak ada “TAKALLUF” (pemaksaan diri) 
dalam agama islam saat melakukan ibadah. Islam justru menyeru bermadya (al-qosda): berlaku 
sedang, tengah-tengah, dan wajar. 

2. Menghindari dosa. Pelanggaran terhadap aturan agama atau dosa memberikan pengaruh yang 
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tidak baik pada jiwa. Dosa menjadikan kita tidak tenang,takut, dan was-was. Kita takut dosa itu 
diketahui orang lain. 

3. Dzikir, mengingat Alloh. la menumbuhkan keyaqinan diri, mendekatkan komunikasi diri dengan 
Alloh, dan menjadikan hati tidak kering. Dzikir bisa berupa sholat, (paling tidak sholat lima waktu, 
apalagi bila ditambah tahajud), membaca Al-Qur’an, membaca do’a-do’a, dan sebagainya. 

.(28 *xpjJi o jJuJi awi jZ. Aj 

Artinya :.Ingatlah, hanya dengan mengingati Alloh-lah hati menjadi tenteram.(Q.S.Ar-Ra’d 28) 

4. Melihat, membaca, menyimak, dan memperhatikan perilaku atau sejarah keteladanan orang- 
orang sholeh. Pepatah mengatakan “Saat orang-orang shaleh dituturkan, turunlah rahmat- 
rahmat.” 




Artinya : Disaat orang-orang sholih dituturkan maka turunlah rahmat-rahmat (hikmah). 

5. Ringan tangan, suka menolong, dan dermawan (sakho’). Tidak melihat diri. Tidak melihat apa 
yang dia keluarkan bagi orang lain. Bermanfaat bagi orang banyak. 

J^j j* s .y* j» j JjaJI J-*4j ,J*-j jf- ■aJJVj Ml ^ j —a! Lj o j —]aj 


Artinya : Saya melihat dalam kedermawanan tidak menemukan pokok atau cabangnya kecuali 
berprasangka baik pada Alloh ‘Azza wa Jalla dan pokok dan cabang dari kebakhilan adalah 
berprasangka buruk pada Alloh ‘Azza wa Jalla. (Imam Hasan Al-Bashriy). 

6. Lapang dada (salamatus shodri). Hatinya dijauhkan dari dengki, iri hati, dendam, takabur, 
prasangka buruk, dan semacamnya. 

7. Menasehati khalayak ( an-nushu lilummah) atau berdakwah atau ta’lim(ngaji). Alangkah bahagia 
melihat ilmu yang kita berikan diterima dan diamalkan orang lain. Orang-orang awam menjadi 
lepas dari kebodohannya. Dikatakan: “Amal yang menyebar manfaatnya kepada khalayak lebih 
utama daripada amal yang manfaatnya terbatas pada diri sendiri". 

8. Berlaku santun (al-hilmu) dan tidak tergesa-gesa (al-anah). Terburu-buru dan reaktif terhadap 
situasi yang mengelilinginya merupakan tanda ketidak tenangan jiwa. Dengan berfikir jernih, 
terencana, dan tidak kegabah,jiwa menjadi tenang. 

9. Puasa dalam arti khusus maupun puasa dalam arti umum yaitu menahan diri (imsak). Puasa 
bisa menstabilkan jiwa. Para ulama’ banyak memaknai sabar dalam Al-Qur’an sebagai puasa. 

II. TERKAIT DENGAN KEILMUAN 

10. Menambah ilmu. Wawasan menjadi luas, tidak berfikiran sempit. Kapan dan dimana pun kita 
adalah Thoolib (pencari ilmu) Tidak merasa puas diri ibarat merasa besar di dalam aquarium kecil. 
Di atas orang ‘alim ada yang lebih ‘alim lagi. Betapa tinggi ilmu Nabi Musa, namun Alloh 
memerintahkannya tetap memburu ilmu dari Nabi Khidlir. 

^JU.1 'jtL* fjj J.I Lills cJjM 

Artinya : Telah berkata Ulama’ Besar Makkah Al-Mukarromah pada abad ini, beliau adalah As- 
Syaikh As-Sayyid Muhammad Al-Maliki Al-Hasaniy: “Sampai hari qiyamat kamu adalah murid”. 

11. Memahkotai ilmu yang dimiliki dengan akhlaq terpuji, meliputi makrifat (kesadaran), 
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tawadlu’ (kerendahan hati), amal, dan taqwa. Ilmu tidak akan bermanfaat dengan sendirinya. 
Orang berilmu harus sadar diri, ikhlas. Berilmu tapi sombong dibenci masyarakat. Ilmu tanpa amal, 
jiwa terasa dikejar-kejar. Dan seandainya ilmu menjadi baik tanpa taqwa, maka manusia termulia 
adalah iblis. 

III. TERKAIT DENGAN KEKAYAAN MATERI 

12. Melihat kepada orang/tingkatan yang berada di bawahnya. 

y J,i Y? t y J,i ijjiast 

Artinya : Lihatlah orang yang ada di bawahmu dan jangan kau melihat orang yang di atasmu.(al- 
Hikmah). 

13. Menyadari kekayaan yang hakiki dan atau tempat kembali yang hakiki, bahwa harta yang kita 
makan akan menjadi kotoran dan yang kita pakai akan menjadi rusak, dan begitu kita mati, itu 
semua menjadi milik ahli waris, sementara yang kekal adalah sedikit harta yang telah kita 
sedekahkan. 

o—J Uj L» Ml liJJL» y L» ^.st .. J,L». .J,L« ijot ^>1 Jji 

Artinya : Anak Adam berkata: Hartaku..hartaku.. Rosululloh SAW bersabda : Hai Anak Adam tidak 
ada dari hartamu kecuali sesuatu yang kau makan akan menjadi kotoran, dan sesuatu yang dikau 
pakai akan rusak, dan sesuatu yang engkau shodaqohkanlah harta yang sebenar-benarnya.(al- 
Hadist). 

14. Ridlo dan puas terhadap pembagian yang diterimanya. Apa yang ada ini dinikmati. 

. ls~£ y 0M 

Artinya : Jangan remehkan sedikitpun dari suatu kebaikan yang diperoleh. (Al-Hikmah). 

IV. TERKAIT DENGAN UJIAN 

15. Sabar dan tegar menerima ujian,karena semua telah diatur oleh Alloh SWT. 

Artinya : Sabar yang sempurna adalah disaat hatinya dituntut bersedih dia tidak merasa sedih dan 
dengan sabar ini dia terus akan dapat pahala.(H.R.Turmudzi). 

16. Ihtisab, yakni mengharap pahala dari Alloh SWT, atas mushibah yang menimpanya. 

17. Meyakini dibalik ujian ada pelajaran (hikmah) dan setelah kesusahan pasti ada kegembiraan. 

V. TERKAIT DENGAN KEHIDUPAN BERUMAH TANGGA 

18. Suami tasamuh (toleran) terhadap istri. 

19. Suami taghoful (melupakan perangai istri yang tidak disukai) karena dibalik hal yang dia tidak 
sukai masih begitu banyak hal yang dia sukai dari istrinya. 

20. Suami memenuhi hak-hak istri. 

21. Suami tabah, sabar, dan tahan atas gangguan dari istrinya. 

22. Suami mendidik dan membimbing istri dengan baik dan lembut, sebab bila pendidikan 
dilakukan dengan keras niscaya terjadi cerai, sedang bila tidak dididik atau dibiarkan sama sekali, 
istri akan tetap pada kebengkokkannya. 
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'j*» o- Us c-jcui^l j Dtj ,li j~£ c~J*i 01 ^JL^aJlS' «fjit 

Artinya : Sesungguhnya wanita itu seperti tulang iga (diciptakan keluar dari tulang rusuk kiri laki- 
laki yang paling bawah)bila kita berusaha meluruskan (dengan sikap keras) dia akan putus 
(mutung : jawa), dan apabila kita biarkan atau meninggalkannya (tidak mendidiknya) dia akan 
bengkong selamanya.(H.R.Turmudzi). 

23. Istri patuh pada suami. 

24. Istri tidak banyak bicara. 

25. Istri tekun beribadah. 

26. Istri menjaga kehormatan dirinya, memelihara kehormatan suami dan hartanya, serta menjaga 
anak-anaknya. 

UoJjj Ifrij i^\j afjilj C~ri ^s- «tjilj ,J Js- 

(v**jiitj jiil g) 


Artinya : Laki-laki bertanggung jawab atas istrinya, wanita bertanggung jawab atas suaminya 
(suami dan anaknya didalam kitab At-Targhib wa Tarhib).(H.R.Bukhoriy). 

VI. TERKAIT DENGAN KEHIDUPAN BERJAMA’AH 

27. Hidup berjama’ah dengan misi kebenaran yang mengikatnya. Indah. Penelitian menyatakan 
hidup mengisolir diri atau individual adalah sumber berbagai penyakit kejiwaan. Di setiap jama’ah 
manapun pasti ada konflik. Tapi bila pandai mensikapinya, itu akan membuat kita dewasa dan 
matang. “Seburuk-buruk kehidupan berjama’ah lebih baik daripada hidup sendirian.” 

28. Taat pada Murobbi (guru sekaligus yang mengomando kita) sekaligus pada sistem yang dibina 
olehnya. Kita bergaul dengan orang-orang yang jujur. Kita mempunyai pembimbing. Ada yang 
mengingatkan begitu kita teledor dan menyimpang. Perhatikanlah orang yang tidak patuh pada 
komando/komando jauh dari murobbi, jiwanya bisa goncang. 

.J, j U VjJ 

Artinya : Andai tidak ada guru pembimbingku aku tidak akan tahu siapa Tuhanku.(Al-Hikmah). 

29. Silaturrahmi. Memperbanyak teman, melenyapkan permusuhan. 

30. Menghilangkan Ghil (unek-unek tidak baik) dan mengedepankan Husnudzon kepada sesama 
jama’ah. Kedengkian dan prasangka buruk adalah belenggu dalam jiwa. 

VII. UMUM 

31. Tafakkur dan tadabbur alam (mengagungkan ciptaan Alloh) dalam rangka menyegarkan jiwa 
yang lelah (refresing/piknik). 

32. lstiqomah, dalam arti ulet, tekun, konsisten, teguh memegang prinsip, dan bersungguh- 
sungguh. Tangguh. 

33. Optimis. Percaya diri. Tidak berputus asa. Pantang menyerah. Ibarat dian (pelita) yang tak 
kunjung padam. Betapapun rintangan menghadang. Tentu,setelah kiat-kiat tersebut di atas 
dilaksanakan. Sebab, optimisme tanpa kerja keras tak ubahnya mimpi. 

Sumber: SALINAN 33 KIAT-KIAT MENGGAPAI KETENANGAN JIWA, TAUSHIYYAH MULTAOO 
TSANAWIY DI KAWASAN VILLA HORTENSIA PRIGEN PANDAAN PASURUAN 16-17 Agustus 
2004, disalin oleh Abdul Hakim. 
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Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/518007268222Q86/ 

2303. MENGHINA DAN MEREMEHKAN SESAMA MUSLIM 

PERTANYAAN : 

Haykal Setyobudi 

Assalamu alaikum., bagaimana hukumnya menghujat sesama muslim, hanya karena debat 

kusir., mohon penjelasannya. 

JAWABAN : 

> Rampak Naung 

Haram. 

t y 01 f J* U* {j* >*-“** ^ ' Jt» 01T {* j£- 1.1» J (JLJ.U *i jt ig\ 

j-Jl if\ Aisy ^ JS'J ^^l^ 

69 (J- 


Dan termasuk dosanya mulut, menghina/ mengolok ngolok muslim, dan itu diharamkan, ketika 
manyakitkan dan melukai seorang muslim. Karena Alloh berfirman : wahai orang orang yang 
beriman, janganlah suatu kaum mengolok ngolok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka 
(yang diolok olok) lebih baik dari mereka (yang mengolo ngolok). Juga diharamkan setiap 
perkataan yang menyakiti seorang muslim. [ Syarah sullam taufiq 69 ]. 

> Aslim Tas’ad Sie Pengajian 

Dalam salah satu kitab karangan syeh izzuddin a'bdussalam 1/96 di sebutkn: 

n <J s jtu-ii o' jku-ii J* 0*3 u' 

ilil ; l(j £(J AajUajjA l^ilj A. IJ^. -ol la$.j 5 a -o (j Ua.(j -ctLa.jjljj A-a^Aal jljUalla^.1 j 

jj(j 3 . .-i ' £J kl'lg kll l(j jhg J £.5^ -k. . *-L cA jjiijA i£l(j U^(J JUtA i j A n-l.aA l£-ol tlaljjt j](j °. ..O- j 3 ■ ^1- 

1V_A j ILtjlj L*, j 51 [ J IV Jkilj 51 [ J litjlj . j(j ' 3 ■ 'I "t j UkJA-ol U*jb jUa^j UU. lla.(J Iuil(j < . iljj £.1^ £jlju 

jliajJ G lajA jlV^J J(j 3 ■ ' jaA Uklj](j 51],*. C. £jj Uailj jC-lj U^. U jll- jliaU.i-, A , , l'k ijjl_J £.1^ U^. UjUj j](j 

i| _j £.1^ Usulj ijj» £-5(5 c.jjA. jC-iljo jja.i—1 itjjjs ILjjli jJ(j Jj» -ixjj ■% j -<u»j(_ja IV-AjS £*jjb -«(j 11* n-iliit j]j £ ja 

£j(_££Jj(J Ha. (j 151 Hat J £.1^. Iuil(j Aajlja °[gc « -atjjja itil-Jo -ala. j j £.!_. c.jjA . 5U5(_£ J..'.A J -o (j ik—a-aA ta-aal -oj< jj ml . llil(j-j 

Aj^jliliaj Ijjaujj jUl 4_jLi liA jj-a 1 V (ji L-lljfVl (_£ j.1J(_j]j'V1j ‘(jauij-Hlj ■>J jA . ,-.11 4 dUj j^Ic. il j Ajjl&UjSj Ut, Ijjj AOi Ai- 

LSHa iyi f liaiSjjS . 

Siapakah di antara 2 orang yang mendapat pahala ? Kyai musonnef berkata : apabila keduanya 
mmpunyai niat mencari kebenaran dari berdebatnya maka keduanya mendpatkan pahala. Apabila 
keduany hanya ingin mncari menang dan meremehkan, walaupun kebenaran ada pada sih 
satunya maka keduanya mndapatkn dosa. Dan apabila yang satu brniat mncari kebenaran dan 
yang lain hany ingin memusuhi/meremehkn maka yang mendapat pahala adalah yang berniat 
mencari kebenaran dan yang lain mendapat dosa. 

Oleh karena itu maka kita yang mengaku ahlussunnah janganlah saling menghina atau 
meremehkn pada saudara sendiri, karena pndapat kt belum tentu benar mungkin saja pndapat 
yang lain yang benar dan pendapat yang lain mungkin saja salahtp pndapat kita yang benar. 
Sesuai dengan apa yang di katakn oleh iman safi'i rodiyallohu a'nhu : 

jUjl Q jIl_ 3 JaJLaJ liiJai ^Jal LL^a. jUK IcJ^ jlL-ajli^J 

Pendapat kita benar tapi mungkin salah, dan pendapat selain kita salah tapi mungkin 
benar. Wallahu alam. 


www. islamuna. info 








ADAB DAN AKHLAQ | 4795 \ 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/571 517486204397/ 


2318. F Al D AH MELIPAT PAKAIAN 

PERTANYAAN : 

Dimas Abdullah 

Assalamu'alaikum.. dapat titipan pertanyaan dari teman, mohon bantu jawaban : "jika hendak 
berhubungan suami istri, hendaknya pakaian yang telah dilepaskan dilipat terlebih dahulu,jika tidak 
akan dipakai oleh setan". Pertanyaanya apakah ini dari hadist ? kalau ya riwatnya dari siapa ? 
sebelumnya terimakasih. 

JAWABAN : 

Abdur Rahman Assyafi'i 

Lj:. a! j . SS’H ‘UU’ - o* OJJl 01 dS\ji ^jJl «-jUiil ^ y s^l <J : J,jVI (OU^jIs 

'i j JU.1 AP'Lsil jf- ^ j < 5)1 ^1 b'i j ^ j .MU?* j 

«L*> j l* j aJ 01 ^jJl <_j jiJl (J <«_JUJl SI cSiUaJl I^j .aJUwL jJl <_j ji!l £ ^yi\ 01 cfJlA. 

OUa-iJl > >L (l OU dJUS JUP 4)1 ^ j IHIjjl l*Jl V . jjJJt OV JJJU vLiil ^ ^ (JUit J*l ^ JlS (ylsll 

|V^oLj Ijjisl Uajl Jjj J UIjjj ( _ r Ji ^ OUaH' Oli Ij^isl d-jHl <J J l*ij— ( _ S M* J J-Ul* l^Hi 

o j *.Jl jIj ~<*&a i A 0 .Lf»-ljjl l$Jl j 

DUA FAEDAH : 

PERTAMA : Telanjang sewaktu tidur terdapat beberapa faedah diantaranya dapat memberi 
kenyamanan tubuh dari gerakan panas di siang hari, memudahkan tubuh bergerak kekanan dan 
kekiri, menarik rasa gembira terhadap istri dengan tambahan kemesraan. Menjalankan perintah 
(Nabi) karena Beliau melarang berbuat yang menyia-nyiakan harta karena tidur dengan memakai 
pakaian akan merusak pakaian tersebut. Menjaga kebersihan karena pada umumnya pakaian 
tidur terdapat hewan kecil (kutu) yang dapat mengganggu pemakainya. 

KEDUA : Sebagian ahli ilmu berkata: "disunahkan melipat pakaian dimalam hari, karena dengan 
melipatnya dapat mengembalikan kondisi pakaian seperti semula dan bacalah basmalah. Jika 
tidak dilakukan, maka setan akan memakai pakaian tersebut dimalam hari, sedang pemiliknya 
memakainya di siang hari, dengan demikian akan mempercepat proses kerusakannya. Nabi 
bersabda :" lipatlah pakaian kalian, sesungguhnya setan tidak akan mengenakan pakaian yang 
dilipat". Ada juga hadis lain : " lipatlah pakaian kalian, karena pakaian itu akan kembali pada 
kondisi semula". 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/578075798881899/ 


2322. ARTI KAYA HATI 

PERTANYAAN: 

Odie Salbut 

Assalamu'alaykum Wr Wb. TITIPAN.. ALGINA GINANNAFSI. Kaya itu Adalah Kaya Jiwanya.. 
Perincian Flexibel nya. bagaimana yaa..? tentang Orang Kaya itu.. Qobla Wa Ba'da..Syukron 
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Katsiro.. Monggo..pencerahan nya. 

JAWABAN : 

> Prajurit Desa 

Wa'alaikum salam. Dari Abu Hurairah, Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda : 

<jrf ofb 1 j*A \j£ u* ^ 

"Kaya bukanlah diukur dengan banyaknya kemewahan dunia. Namun kaya (ghina') adalah hati 
yang selalu merasa cukup." (HR. Bukhari no. 6446 dan Muslim no. 1051). 

Ibnu Baththal berkata : "Hakikat kekayaan bukanlah dengan banyaknya harta, kerana kebanyakan 
manusia yang dilapangkan hartanya tidak puas dengan harta yang telah dimilikinya, sehingga 
selalu berusaha untuk menambah hartanya dan ia tidak perduli darimana mendapatkannya. Akan 
tetapi kekayaan sebenarnya adalah kekayaan jiwa, iaitu orang yang merasa cukup terhadap apa 
yang telah diberikan kepadanya (qona'ah), redha, dan tidak tamak dalam mencari harta. Maka ia 
adalah orang kaya yang sebenarnya". Diungkapkan oleh para ulama pula : 

I jAA ilp ilj Oyi Orb" d** L» 

"Kaya hati adalah merasa cukup pada segala yang engkau butuh. Jika lebih dari itu dan terus 
engkau cari, maka itu berarti bukanlah ghina (kaya hati), namun malah fakir (miskinnya hati)". 
( Lihat Fathul Bari, Ibnu Hajar Al Asqolani, 11 /272, Darul Ma'rifah). 

An Nawawi rahimahullah mengatakan, "Kaya yang terpuji adalah kaya hati, hati yang selalu 
merasa puas dan tidak tamak dalam mencari kemewahan dunia. Kaya yang terpuji bukanlah 
dengan banyaknya harta dan terus menerus ingin menambah dan terus menambah. Karena 
barangsiapa yang terus mencari dalam rangka untuk menambah, ia tentu tidak pernah merasa 
puas. Sebenarnya ia bukanlah orang yang kaya hati". (Al Minhaj Syarh Shahih Muslim bin Al 
Hajjaj, Yahya bin Syarf An Nawawi, 7 /140, Dar Ihya' At Turots.). Wallahu alam. 

> Timur Lenk 

yt* (Jjt Ur. V Jllt <uLp <5ll jjf IjviS’ oSl JU>1 i 5 JLJb- ^ J jJ-I JUa; Jt» 

^ a* j*-- j ** c? j J J cs y* j *****- ^b v'L j* J,4> 

^ *j\£i i uJiaJt t) y J 

Hakekat kaya bukan banyaknya harta , karena banyak orang yang diluaskan oleh Allah hartanya 
tidak qona'ah (nerimo) dengan apa yang telah diberikan , maka ia berusaha dengan sungguh- 
sungguh agar hartanya bertambah dan ia tak perduli dari mana datangnya harta , seakan-akan ia 
adalah orang faqir karena serakahnya , hakekat kaya adalah kaya hati yaitu orang yang merasa 
cukup dengan apa yang diberikan Allah , ia qona'ah (nerimo) dengannya dan rela (puas) dan tidak 
serakah agar hartanya bertambah banyak dan ia tidak juwet-juwet (jawa red) dalam mencari 
harta , seakan-akan ia adalah orang kaya yang kecukupan. Juwet-juwet : setengah memaksa, 
istilah jawa yang lain ngedrel. Lihat Fathul Bari Ibnu Hajar al-'Asqolani: 

^ I J15 D U> t^U i Ojj q y (J,| <Jrtj J U 1 L» D J j&j s-’U 

U jLm ot j* )l U jLju jl 

6081 Jli |<5il ^1 j* ij>j* j* jf- ay**- yJ UJa*- ^ ^y j> LjOp- 

^ j* ^ 

1 ViLM 
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l£ X» Jij jj*<2Aa Aijf J «jjS”’ jf JlLt JJ» dJLiJb ijwasil 015" f.lj-* ,_£p JJjiJlj ( «--’L) ) a! j» 

<ubi£Jl y. jULI £. <Jjf £i«jj «jJj-a 

« Jaj " DjJUIp J,! " ji ^f ktjj 0jb»lp Vi j*~a> — aJ_j 5 (J.t — J&j Jl* ja a> |*a jC lif 0 j-~*4f : - J,Uj - <3)1 Jl»j aJJ i 

ijUAjil <_fl yg j (J C~jj£pt Ifrb» ^gJtj «jyP'Sll (juj “blJlj 4 (ju ^)1 ob^/lj liA 14 fjJJ 3 j^| 1 «l-dl ja U—<ll!t 3j*i|t y^j 

\j>j 1 » ^ :« ; |*-At j«ia a "» a! j» ^ dlii J»» £ s ja aj jljilj |*A Ai a!j» J jjjjS" d*JJ Ua ja «j->p- j*-4jl» Jj a!J> jy*Aai\j 

jjJJt Cr?-~£ Vj - J,Uj - Jl» 1*5” ja Jj Iykj>4 dbi t yo 01 ? U*Lp j*-fi»l ^ «bl a*^’ JlLt of OjJajf 

b»fj jj 5”*iil ^1 jJi^Ml ja ^f Ua ja «(_£ |*-4jL» Jj aJJ» J5 • jbi^ftj ’j^UjJ (*-^ Uf (*■ < -***’Si J&- |*-i Icf tjjA5” 

«jwij (J Ai —p jj! jLit dl!j (J,lj Obi^ jf jjSS” ja JI*pS/1 ja 0 jLjs »~j U aj jljilj 0 jJUIp IA j*a dUi Oji ja JUpf j*-Aj aJJ i 

d)l d 'b! al—>< JUpf h^-JLp ‘," -A ^*il 1 ^JLaa apIa^j (^juJi Ljjl dbA J—* Jl aa—« *xSj IajUaj of d ^1 La^Jl«j*j ^1 aJ^aj 

OlT 01 j aj jio L» «A Jj aj( jJ c—J JlLt ajjo 1 ot aj^II ^ «—’t j*it kAZ" Ae - j *-£_ja J-i U^L»aj 

Aij*i» «_jliji jl 1»1P A—»ij OlT oy* Aj AijsOJ (——^ ^ AjlOJ LiP Jj-O Ji^ll JU.1 (—».>-Ly» (iJJJ ALaJrl (_£ 1 JJ ? 1 «J 

(3 «ilij ^ A—io 1 - Aj yh l»j aJJL) 'J* A^—w«t Ijlii A—jj (3 OlT Olj ol) jA Jlj jJl «oLs>»i—ilj oLprljJt 

A-J-P VljJ 01^" lX.j Jj j^Sll (3 "ilj Lj jit (j5 *il A j ^AKJ *i| Aj«J j C-^ «JU>t 0l£”” Olj ~ 6 jy^ Ajtji-1 

aK" iU—I^flj . OLjp AJT“I aJ_jT ^Iaj (juja>- _jjtj J^jliJt jJij iu»JU ^ ^Jb^j aLo^JT. (jiljp’ ^jjt _}Jfc ( J^J Jjt Uj J>- aJ 

v.y a’ <J-i °-^/’ • 

jilaj j L! jJl ^b* JA Aj 2^J b» JjjyOl L«tj A--* jf- L«t AaJ 5 o«a jLj ^ «1 jJlj AIL 4 U jtiAj JjjjjiJl ejP aJ_j3 

Jjl aLa) U-» (3_jJl (lUil J^C- [ 277 Ijjj» ] Jjt JL»j «jO-j jjjjA JA Jjjasvbii Joyo Ia JT j^jA-1 JjI-AJ b* iiljii’ilb 

tla^ J*J Jl» Lfj JSCJ (^Jl JpjjAS JA Jj>-1_jJ 1 «IjJl db j>*z> JejA 1 Jli Ajf OljjjJl JA jt-i a J 15 ^ 

jAtCJ j^Jl jiojjA\ J^-t J» *s* bt Ajf ^ Aiiil J^f ju (_»!>lsi JjSll t j» (jj»Ojj^-tj I - J,UJ - <3)1 Jl» Jii 
aU’-Jj y Iaj jLaaJIj 01 jA-\ i$y* Ia AjCa^I '. J—P jjf JlSj jjJLaJI ^ y* L» jJ«j 01^-A^b yojg- lAJb-lj Jj Ljj 

^IaJIj VaT_j yAjjf- A*A^J Jij JVP Jlf>l (jJ* 015" Ia JS” 0Jb yoyi\ ‘. (jjli Jjl Jlij «1^>- lJ^»J Ojj "ilj J-S" 

«jjjpfj Ab» JjjsJp jvJL Olj : Jljj 1—jjjl (jjsJp OjJj jj : - (J,l*J - Jl» 1—jjjl «^ Ajis- JA Ob—j^fl A—-JAJ Uj 

j*-b~A aLjsIj ^jmaJI (J5 (^*Jl 1^1 b^jy^J J J- S ^ A Jj JjA-AJ JA^-f JiP «jJj^ (_jf JP ^jpSH ^iljj (^ (_T* k ^’ bfl aJ j3 

Jl» . jvJA) cJj ? J^jjl jA Jlll e jS" Ji\ j3 Ijf b - |*1 aj AjIp <3)1 ^jbjs - <3)1 J y* J J Jl» " ji (^f d-J Js- JA Ob»- jj'blj 

AjLfcA>- {J*} V^JLa)! jA& jJ3Ji}\j VyJLtJl <J^3 A^i (J j U oJl> ? jJLA Jl jA ^Jlll J »J 

«Jdi jj» Ajf^j Ajfj jjf ja Jbj Vj jbjjVt a ajt b:, M JlLt ^ aJp <3)1 ^>j jjf toSl JlLl «(^*fl 

‘ S-^* t) t} ts^ U 09 A l J *i £*J Lc. ^ii-t JA J*J ( _ r iJl (^P j^Jl Ujj^ lilj . 

Ojjj ^«Ijail Jp O.a.'T A—jj C-Jjd«l lil Ajf Ajbjj (j-jbl (^P jA ^jjult jf |».)g«ll jf ^illjl (^jfcSt of d-jjJ -1 (^J«A : jiJl Jl»j 

Jjli J a a1« Jjj Ai^» <Ua ji- ( _ r jJt jj» 0 jS; JA aJUj jJt j^AJI ja jiS'l ^jilj «-» jdJlj AAtjfJlj e jjibl JA IA J-ja^-J C-oJaPj 
J*” 1 >* JS^* - lir* Oj^j |^JiP «jJi (j-bit j* aa jj JA ji£oj aMj a-j* S«UjJ JUiSll jA U«jPj jjaS/1 

• 

Jlj—Jl J (_ju>Jj Mj (-JJaJl ^b Mj A«rb>- jjJ jbijMl 'Js- y»j£. M <3)1 A»jj Ic. Uji» Oj^j (j-jJl (juasLl Of J-jsU-lj 
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(3 (Jbt jA> Jj ^japt Lc. V Aj j£i Ai<* JUiaJl J. P i j^i iJl jlaj oua^ilj Ijot Jbrtj Ajt^i aJ <3)1 Lc. ji Jj 
L il (j-J Ajt£» [ JoA U. (l AjSl elu.! ja jjii A>t£j Ojo- <—> _ji]ail AjL» ISI f AiSOf Orj jj» 

j—o-t La j i»_JJaJlj jy» ^1 Jp j*a jj j ^ybtj j^- <3)1 -UP iJl OL Ldp ay*Sl j*JL-Jlj - (J,L*j - <3)1 * LO 2 JL U 'o jJl ,jp Lti> 

JjUJI J y 

I jA9 ^ijl .lili ALp LlO< ilj OL® <UvL>- .X*. ^a i^JLuS^J La ^aAaJI ^p 

jJUJl jLif oiJi Jlj U^JIJ 2LJ*JI oVU&I ^ ity. ot : g-kJl Jlij 

yLLil Jj»i ^JLiL» jii AiLs£ aJU <3 oLpLJI JjLj 

0l£” Otj l>L®j ^^ill t j** V Aj^i (JU>I (3 ^ o\L»S3l \** &■ £- j&j j^aJI i3 AjlSjt jjjLj ot <jS^ 

j^Ja*it Ait t3 |J>1 (>^ J-A«s Lcl j •»'<3 ,/frkt {*^ c£<^' ji of j&L 

(J,l*j — Ajj a jS- <u~aJ ^p A»jJ 031 jULul ^jp L S aHa » AjIjOs <_jL^S”” (3 aJI ^JAjj AjL*aj ^jlp o^^aJ«jj aJLaaj jji ^U>t — 

,0-j <dp ^)l ^ - ^1 A-» DlT La ^ Mj aXi aj^/I oy» ^AiJl ^ ^ Jjfvi (jjpti %‘Lp aJj 5 J jjtjJl ^lj - 

l*Ipt <3)1 j JU.1 aU Ujjp j jv-pi <uLp ot J-i 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/575821045774041/ 

2330. MAKNA BIRRUL WAALIDAIN 

PERTANYAAN : 

Jokotole Lelono 

Assalamualaikum poro yai dan ustadz, mau tanya tentang Birrul Walidain. Siapakah yang 
dimaksud dengan walidain itu ? apa hanya orang tua kandung ? atau juga memasukkan orang tua 
angkat, orang tua susuan, orang tua tiri dan mertua ? karena kalow liat lafadznya walidain itu 
orang yang melahirkan kita (kedua orang tua kandung). Mohon penjelasannya. Syukron. 
Wassalamualaikum. wr. wb. 

JAWABAN : 

> Alif Jum'an Azend 

Wa'alaykumus salaam, Coba baca Hasil Bahtsul Masail PWNU Jatim 9 Oktober 2010 di PP.AI 
Hikam Bangkalan. 

Deskripsi : Dengan menikah tentunya seseorang bertambah orang tuanya yaitu yang disebutnya 
dengan mertua, sehingga kesemuanya menjadi tiga yaitu orang tua, mertua dan guru yang 
terhadap keseluruhanya seseorang wajib berbakti. Pertanyaan : 

a. Bagaimana batasan berbakti kepada mertua ? Jika seorang menantu durhaka kepadanya 
apakah sebagaimana durhaka terhadap orang tuanya ? 

b. Jika antara orang tua, mertua dan guru berselisih, haruskah memilih salah satunya ataukah 
malah tidak diikuti kesemuanya ? (LBM PWNU) 

Jawaban : Berbakti pada mertua adalah sebagaimana bermuasyarah dengan mahram yang lain, 
sehingga durhaka kepadanya tidak sama dengan durhaka terhadap orang tua. 

Dasar Pengambilan : 

Ittihaf al Saadah al Muttaqien. 1 hal 335-336 

|tJbSL&*l JLy2jL> 0L d*)J.UIJ aa UI Lcl aJLp a«I ^Lscs (JLS .AaJj i£j£ ^ c~ j-£ 01 j ^JLp aaaaaJI ^31 aaJ^^J l 
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ISlj Jli 01 y- y j*Japl |*l*il y- jLas dUUj Uj^Jt jU y ^jJljJl SUL>1 y j*^t yj iySl\ jl» y 

OjUljt lij Ij iilijt Ailj (jjjl-l ol$j»S/tj c-VjSf 1 £A) y |*J-aj A~lp A&l (^ v9 {j£ £A) JjiLiJl (J y*S/l C-L»tj 

j*!—J A^Lp AUl (_jLv» Aj ilj f^LJlj c_jul^i!l jti (J,l dl^rlj^*^/ l*w> Ul£» (j~i-l 05 ^il'^’rjl 1*^1 dlj_^jl j*t 3 j1pj jbjl ^jJ» 

sjioAij 'j ^ia jV' ^ j^"- 


Yas’alunaka juz 4 halaman 95 

a »y (J ili^i^l £• 01*UljJl t5jU*J ISI Las olj a*^ 0L.JM1 apUs ^ |*j4 «SL»*^ OL.JMI apUs 01 J yi as-^sM 

l^Orlj ^Llj ^j-i jl AUl Iw^srjt L*J AjJlJl jJ 0L«J^1 Aplla 0^ liUSj jlLflJl J»**Jlj AP'UaJl) j-»^1j jrOM (J,l Aor_jl!lj (jl-l 

of jiJt oSl aUUII j U^Jl OL^V 1 J< ui^ 1 A 1 **UJ1 :> JUJrl IJL* d <31 OL^SU Jy. M J .OL-oS/1 Jlp 

aJ) S.sL*Jt 3jj?u» A*J ^jj^JtjJl iijfu» J*Sr 

Yang diutamakan adalah orang tua kecuali dalam urusan ilmu akhirat, maka yang diutamakan 
adalah guru, lebih-lebih orang tua yang juga menjadi gurunya. 

Dasar Pengambilan : 

Ittihaf al Saadah al Muttaqien Juz 1 Halaman 336 

ISI (^jjJl_Jl y- y |*Japt) i j^-S/1 J ii jW ( |*l*il y- jLas liAJjJj) . ..JU> Ot J,! <<«*UjJ jJtjJl Ji* jv^J Ijf L*jt» : 4i)l i}yj Jl» 

Abjad al Ulum Juz 1 halaman 88 

J-iil y 1*1*11 Lctj tj*jloJl iJMit J,1 4_->S/t Afrsr y J-A 2 S- t. JLOM 1*1*11 M jij .y Ojl ji\ Jp- y |*Japt |*l*il Jp- jU» dliiJj 

jUJl y>U-\ iyji\ oJljJl ot l*r cWUdt bjy^\ SUJJ 

> Ghufron Bkl 

idS\ij a! ydj ^Las jJj jt aj ^-a^sj j*-l^ jt a»J-as OaMJ Ml aL^- ^IsajI ^jT ^jI 5j1jj j*JL«it ol> tit 

r/^0Y ^uJlJiit i!lpl . aLa»S/ f Ip jJt ^Js- jJl yu y A*ij y .Jl f Leo l)I Aj JUjiJl 

Yang dimaqsud Walad Shaleh dalam hadits di atas ada Muslim yang mendo'akan. Faedahnya 
dalam hadits di atas menyebut Walad Shaleh adalah memberi motivasi pada anak untuk 
mendo'akan pada orang tuanya. Wallaahu Alam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/575420545814091 

2422. HUKUM MENDO'AKAN KEBURUKAN PADA ORANG 
MENDZOLIMI 

PERTANYAAN: 

Muhamad Rochim 

Assalamu'alaikum, numpang tanxa dulur,.. Kalau seumpama kita didzalimi oleh orang laen,. Akibat 
saking marahnya Lalu kita berdo'a / nyumpah i kejelekan terhadap orang tersebut. aPakah tu 
boleh ?? Mohon penjelasannya ?! 

JAWABAN : 

Mbah Godek 

Wa alaikum salam 
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^ t.y *Jlj I <3)1 <—^ aJ j» J5 ^ J^Urt aJIS U5” <dUi ^^Lf- D! ^jlja-JJ jy~ ^iil (J Jli <U«7 

Up Ailli ^ J&. ot Jli { J* Vi JjiJt 

Peringatan syaeh khotib berkata dalam kitab mughnil muhtaj bahwa orang yang didzolimi boleh 
mendoakan buruk pada orang yang mendzolimi sebagaimana telah dikomentarkan oleh jalaluddin 
assuyuthi metafsiri firman Allah 

Jib ^ vi ^ cjIju JJpJi 2bt LJ v 

Allah tidak menyukai ucapan buruk, (yang diucapkan) dengan terus terang kecuali oleh orang 
yang dianiayaAnnisa' 148beliau mengatakan orang tersebut boleh memilih antara melakukan 
penganiayaan serupa atau mendoakan buruk. 

LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/605357732820372/ 

F0050. TENTANG GOSIP 

Oleh Mbah Jenggot 

Hai orang-orang yang beriman janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang lain (karena) 
boleh jadi mereka (yang diolok-olok) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula 
wanita-wanita (mengolok-olok) wanita-wanita lain (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang 
diperolok-olokkan) lebih baik dari wanita (yang mengolok-olok) dan janganlah kamu mencela 
dirimu sendiri dan janganlah kamu panggil memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk- 
buruk panggilan ialah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan barang siapa yang tidak bertobat, 
maka mereka itulah orang-orang yang lalim. 12 Hai orang-orang yang beriman, jauhilah 
kebanyakan dari prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa dan janganlah 
kamu mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah sebahagian kamu menggunjing 
sebahagian yang lain. Sukakah salah seorang di antara kamu memakan daging saudaranya yang 
sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang.(Al-Hujurat 11-12). 

Tak penting PAS asal laku” ungkapan sederhana tapi banyak di peminat. Ngerasani wong salah 
satu yang dianggap seru, apalagi waktu ngumpul dan tak ada kerjaan dan dikala ada yang negur, 
jawabnya pasti ”eh ini kenyataan”. Namun perlu di ingat, seru bukan berarti halal. 

"IA «l >y 


4***AjJb (3 (j. 190 '.* Aj ^J** 4 lc. pJuJ.1 A^Jtjl OLmJLII {j*^ 

J <ulp <3)1 ( _ f Us 4J jl J |JLJ.I DJLptI (j\ <Lj \ly>ry <±!UL«L jjS'iil <^1 DIS' DI J Jli DI J,l VJlJ t 4J j» JjI aL»3 (JjI 
o aJ U* 3)1 Jli aJ L» LJ 3 a))1 J^%*jLi I^Jli 

Dan sebagian dari maksiatnya lisan adalah ghibah/gosip(membicarakan kejelekan orang lain) 
yang di maksud ghibah adalah penuturanmu tentang kejelekan muslim yang lain yang ia(orang 
yang digosipi) tidak suka jika kejelekannya itu disebut-sebut, sekalipun ia mendengar dengan apa 
yang kamu tuturkan. Baik kejelekan itu terdapat pada badanya, nasabnya, tingkah lakunya, 
perbuatanya, ucapanya, atau agamanya. Dan walaupun yang kau tuturkan cocok dengan 
kenyataan yang sebenarnya, karena ada hadis Rosul Saw "Apakah kamu sekalian sedang 
membicarakan kejelekan orang lain ? Sohabat menjawab "kenyataannya memang seperti itu ya 
rosul! Rosul berkata ”jika bukan kenyataan itu namanya membuat-buat”. 
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£» li-jjJ-l JA UJjj- i-iJl \jijA)j\ 14W»J Ifjlf- Oi-iJt DUJLit ^ s.Li*Jl a£‘i t£ jJl 

c-J>lj 1 f.1 j-» £«LJJ (JbU ^Js- ^.iil ti5"j j*JL*J.I iiA^-1 iij5"i iWifl *j ^^ L». 

Dan salah satu yang diterangkan Ulama’ bahwa gosip(membicarakan kejelekan orang lain) adalah 
maksiatnya lisan dan dosa pula mendengarkannya dan ia(orang yang mendengarkan) 
menyetujuinya. Ghibah itu melalui yang diterangkan Aimmah seperti dalam hadis adalah ”Apa 
yang kamu bicarakan tentang saudaramu yang muslim, ataukah kafir dzmmi dan kamu jelaskan 
kepada orang yang mendengarkan siapa yang kamu bicarakan, baik orang itu masih hidup atau 
sudah mati. [ Is’adur Rofiq/juz 2/hal 70 ]. 

4095. HUKUM MENDENGARKAN GHIBAH (GOSIP) 

PERTANYAAN: 

> Khasnah Assyarifah 

Assalamu'alaikum mohon penjelasannya. Jika mendengar orang yang sedang membicarakan 
orang lalu kita hanya diam, itu hukumnya apa? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalaam. Membicarakan keburukan orang lain (ghibah/gosib) hukumnya adalah 
haram baik itu yang melakukan maupun yang mendengarkan. 

1 YY . ’l YY ^ jubJI c_>=JI jjSjJI ilaJ 
x>\ 3^>3 JjlaJI goLjjjoJI ij 4o_p»joJI Jl^^l _>jLj 3 4jqjjcuII3 3 & Lo lo JUi ^03 .... _ 

Qjjbiaall 

Oleh karena itu seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa yang demikian itu 
(mendengarkan) hukumnya sama dengan ghibah, namimah (adu-adu:jw) dan perkataan 
perkataan lain yang diharamkan, karena orang yang mendengarkan adalah berarti telah bersekutu 
dengan orang yang melakukannya dan menjadi salah satu orang yang mengolok-olok [ Is'adur 
Rofiqi! 122- 123 j.Wallaahu Alam [ IT ] 

Baca juga artikel terkait: F0050. HUKUM GOSIP 

Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/889773854378757/ 

www.fb.com/notes/942241745798634 

F0110. Tips Mengendalikan Emosi 

Sikap Emosional adalah sikap yang sering kali membuat seseorang menjadi salah dalam 
menetapkan sesuatu didalam problematika kehidupannya. Seseorang yang emosional cenderung 
akan menjawab segala permasalahan dengan amarahnya. Seolah-olah hanya dengan sikap 
emosi semua hal akan dapat teratasi dan terselesaikan di dalam menjalani hidup ini. Hal 
semacam itu adalah merupakan cara yang sangat keliru, sebab sikap yang emosional akan 
membuat terhambatnya seseorang untuk mengambil hikmah dari proses hidup yang dijalani. 
Beberapatips ketika sedang emosi: 
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1. Meyakini bahwa setiap masalah ataupun kesulitan yang kita hadapi adalah merupakan bentuk 
ujian yang diberikan oleh Allah Swt kepada setiap hambaNya untuk menentukan siapa yang 
terbaik amal perbuatannya di antara kita. Sebab pada dasarnya manusia diciptakan adalah untuk 
diuji. Sebagaimana Allah Swt telah berfirman : “Dialah Allahyang menjadikan mati dan hidup, 
supaya Dia menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa 
lagi Maha Pengampun.” (QS. Al-Mulk: 2) 

2. Menyadari bahwa segala hal persoalan atau permasalahan yang diselesaikan dengan sikap 
emosional tidak akan memberikan hasil yang positif. Justu akan memberikan hasil yang negatif 
yang sering kali memanjakan diri dengan pemikiran penuh kebencian, kekesalan, ataupun 
kemarahan. 

3. Bersabar terhadap segala kondisi yang sedang dialami. Karena kesabaran akan membuat 
seseorang dapat berfikir dengan jernih dan mampu mengambil suatu tindakan yang lebih bijak. 
Setelahkesabaran telah mendamaikan diri dan dapat terkendali sepenuhnya, kita pun bisa 
memikirkan suatu cara yang bisa memberikan solusi. 

4. Mempercerdas emosi yang salah satu caranya adalah dengan menyingkirkan amarah ataupun 
aura-aura sejenisnya yang pada dasarnya tidak mendukung dan justru menjerumuskan 
seseorangkepada hal yang salah. 

5. Wajah berseri, pancaran wajah sangatlah penting. Pancaran wajah adalah merupakan 
cerminan yang bisa terlihat sesuai dengan kondisi yang sedang dialaminya. Sungguh sangatlah 
berbeda pancaran wajah dari orang yang sedang emosi yang terlihat seram (tidak enak 
dipandang) dibandingkan dengan orang yang sedang bahagia yang terlihat berseri. Oleh karena 
itu, perlihatkanlah pancaran wajah yang berseri karena hal itu merupakan salahsatu amalan yang 
sangat baik. Sebagaimana Rasulullah Saw pernah bersabda : Dari Abu Hurairah Radliyallaahu 
‘anhu ia berkata, bahwa Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wa Sallam bersabda : “Sesungguhnya 
kalian tidak akan cukup memberi manusia dengan harta kalian tetapi kalian akan cukup 
memberikan kepada mereka dengan wajah yang berseri dan akhlak yang baik.” (Riwayat Abu 
Ya’la. Hadits shahih menurut Hakim). 

6. Mencari solusi terbaik dengan penuh pertimbangan yang maksimal dan nantinya dapat 
memberikan hasil baik. 

2685. HUKUM MENGHORMATI ORANG KAYA SEBAB 
HARTANYA 

PERTANYAAN : 

> Zanzanti Yanti Andeslo 

Assalamu'alaikum, mau tanya apakah kalo kita menghormati orang karena kekayaan harta benda 
duniawi nya, maka 2/3 pahala kita hilang ? 

JAWABAN : 

> Timur Lenk 

Wa'alaikumussalaam, mencium tangan seseorang karena kekayaannya hukumnya makruh. 


oy» Jj a^ ‘^ojl t j* liAJi jt jf t<uIf-J o-*> Jj>t ^1 J~ij) fU'V' JU 

481 ^ ^(3 -b-Li 3 *LjtUl JUP jt esLiJ OIS". 
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> Kang Fadeel Marzuq 

Ada satu riwayat hadits : man tawadho'a li ghoniyin liginahu dzahaba stulusta dinihi. Barang siapa 
tawadu' / depe-depe pada orang kaya karena kekayaannya maka hilang 2/3 agamanya. 

> Sunde Pati 

Yups, yang hilang itu 2/3 agamanya, bukan pahalanya... 


(17/390) 

Or(_jt Jf- liU aii (lUi Jj»i y aJL» y £*o\y I jJ>.'» AJil ^ 

Alloh melaknat orang faqir yang tawadlu' pada orang kaya karena hartanya, barang siapa 
melakukan hal itu maka hilang 2/3 agamanya. Hadis ini telah diterbitkan oleh addailamiy. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/573494606006685/ 

2803. FUNGSI LAFADZ WALLOHU A'LAM 

PERTANYAAN: 

> Sahlan Albanjari 

Assalamualaikum. Pernah Sahabat Umar bertanya sesuatu pada seseorang.Yang ditanya 
menjawab :" WALLAHU A'LAM ". Karuan saja dikoreksi oleh beliau (Mungkin dibentak kali ye )." 
Ane ga Nanya ALLAH, ane nanya nte "( Klu ga tau ya bilang ga tau, jgn sok kalem gitu, itu 
namanya menutupi kebodohan, alias ga mau dikata bodoh, pen). Tanya : Kondisi pengucapan 
Wallahu Alam yang tepat gimana ya? Makasih. 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam warahmatullaah. Insya Allah dalam lafazh atsarnya tidak ada kalimat:" Ane 
ga Nanya ALLAH, ane nanya nte ". Atsar di atas termaktub dalam kitab Muhadharatul Udaba 
karya Arrahib Al Ashfihani (2/140). Teks selengkapnya sbb : 

au! ot |»J U .) US' d)i jJupI a))I JLaj Lu-5* y*^ 

dAJJb J, flp v JIS <uJUi v alT ISI Jt- ISI 


Sementara shahabat Umar sendiri ketika ditanya oleh Rasulullah shallalllaahu 'alaihi wasallam 
tentang seorang laki-laki yang datang tiba-tiba dan bertanya kepada beliau, Umar menjawab : 
ALLAAHU WARASUULUHUU A'LAM. Bisa dibaca dalam hadits Arba'in Annawawiyyah hadits 
nomor dua. Wallaahu A'lam 

> Sahlan Albanjari 

Alhamdulillah dapat tambahan ilmu yai...syukron koreksinya.-Usai baca jawaban yai saya jadi 
nyari risalah yang pernah saya baca, bener saja ada yang kurang dalam tarjamah di atas. 
Lengkapnya, kira kira begini pernyataan sahabat Umar bin Khottab Ra. : " Ane ga nanya nte 
tentang Ilmu Allah, Tapi nanya nte, Katakan Ane tau atau ane ga tau.". Begitu yang saya temukan 
di risalah Imam Alhabib Abdullah bin Alawi Al-Haddad, Ittihafussa-il, Hal 12. 

Jadi pertanyaannya masih sama dengan status. 
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> Abdullah Afif 

Betul mas Sahlan Albanjari. saya mencoba mencari dalam kitab Ittihaafussaa'il Bijawaabil 

Masaa'il karya Al habib Abdullah bin Alwi Al Haddad saya temukan di halaman 2 Teksnya sbb: 


j*Jp P (iUL*t jl :aJ (J jjiij t|*Jpt Alll ijLai ^^y jL*“ tit C I«fUwlsr (jL~J <UP Alll <y°_) _/*P 

'i jt : Jii ^ dJJLt lilj «aSiI 

WA KAANA UMAR RADHIYALLAAHU 'ANHU YAS'ALU JULASAA'AHUU KATSIIRAN WA 
KAANA IDZAA SA'ALA AHADAN 'AN SYAI'IN FA QAALA ALLAAHU A'LAMU YAGHDHABU WA 
YAOUULU LAHUU LAM AS'ALKA 'AN 'ILMILLAAH WA INNAMAA AS'ALUKA 'AN 'ILMIKA FA 
QUL A'LAMU AU LAA A'LAMU 


Dengan demikian ada dua riwayat. Ada riwayat dari Ibn Mas'ud yang termaktub dalam kitab al 
Midkhal ilassunanil Kubro, lil Baihaqi 2/171, syamilah: 

y ‘ y ‘ <y- J-y ^ ‘ d' ^ ‘ yy jt ( yy. ^ ‘ o* 4Ji ^ <■ ^jy cy & d 

‘ jjpf aLi : Jiii |Jp «Oip jSC jJ t <ui*j Jili |JU «oip Oli" ^ " : JV5 t a!!I ^ y t ^p t y^\ d 

^ Jf Uj jprf ^ <u!p C Ji : <uip <uJ Jli aDI 


...dari Abdullah, beliau berkata: Barang siapa disisinya ada ilmu, maka berkatalah dengan ilmunya, 
barang siapa disisinya tidak ada ilmu maka hendaklah berucap: Allaahu Alam. Wallaahu Alam 

> Umam Zein 

Yang disebutkan di atas adalah etika lafazh wallahu a’lam ketika digunakan sebagai kalimat 
jawaban. Sedangkan lafazh wallahu a’lam yang sering menjadi kalimat pembuka atau penutup 
sebuah kutipan qaul, atau fatwa, atau bahkan tulisan di dokumen-dokumen Piss-KTB misalnya, 
maka fungsinya adalah sebagai pengingat akhlak kita agar senantiasa menyadari ilmu yang kita 
miliki ini bukanlah apa-apa. Sesungguhnya bila disematkan sifat alim pada diri kita maka itu 
semua hanyalah kiasan. Semuanya milik Allah ‘Azza wa Jalla. 


&\ J,l yS/l yy. y- yjf ( pJr ,Jp <,£ ■> JT Jjij) <jUu" ^ JS' y ^ ( (Jpf JUj AlU*~- iblj aJ y) 

i^ai g (f jLaJI y <-jL y* Aj^JpSlt y-s y i £jdt S^ai DtS'j |Jp Ji" y jjpf yi JUuj 

it aJp aUI lit JlSi ^UJl j*JpI y- yy U** - i —^aiaj L» s^L^Jl L>-g-Jpj Ujj ^ yy 

Alit J y > of |*-W Ckp Jjl* jji y~ij . aJL^j ^ |> i i g »Jt oTjiit |*-lpt ^ aJI (JLJl jjj jl 

109^ 4^ ^JUait ajIp! : <_jb^JUipt 

[Allah -Maha Suci Allah lagi Maha Luhur- yang lebih tahu] yakni daripada setiap orang yang 
berpengetahuan. Allah ta’ala telah berfirman (dan di atas tiap-tiap orang yang berpengetahuan itu 
ada lagi yang lebih tahu) yakni sampai terhenti perkara itu kepada Allah subhanahu wata’ala. 
Dialah yang lebih tahu daripada setiap makhluk lain yang berpengetahuan. Demikianlah seolah- 
olah penyusun kitab ini dengan lafazh itu ingin berlepas diri dari julukan sifat alim.Di kitab Shahih 
Bukhari, pada bab ilmu, tentang cerita Nabi Musa beserta Khidhir, beserta perawi Nabi kita 
Muhammad ‘alaihima shalah wassalam terdapat perkara yang menganjurkan hal tersebut. Ketika 
Musa ditanya siapakah orang yang paling alim, lalu dia menjawab diriku, maka Allah menegurnya 
karena tidak mengembalikan sifat alim kepada Allah, yakni dengan semisal berucap Allahu a’lam. 
Di dalam Al-Qur’an juga telah disebutkan ‘Allah lebih mengetahui di mana Dia akan menempatkan 
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tugas kerasulan itu’.Disunahkan hukumnya bagi seseorang yang ditanya masalah yang tidak 
diketahuinya untuk berucap: Allah wa Rasuluhu a’lam. (lanah Thalibin, 4/109) 

PERBANDINGAN 

U I^J y (JlSj t.*> jJlpI aJJI tjJUi ^ip aJJI ajL> t S 1 of U* Uj 

^jJl *J <—>l yt Jt J«r 4jf jjlp l yjC$ jJUj llit of j*i*j li U£” 01 UiO J3 iy aJL» ,jlj Jl» 4jf b\Jj ^yS*i 

223y> U^J.1 t 4JLP djUp-l 


Keterangan ini [anjuran mengucapkan wallahu a’lam di awal dan akhir tulisan, pent] tidak 
menyalahi apa yang tercantum dalam hadits Bukhari, bahwa sesungguhnya Umar bertanya pada 
para shahabat radhiyallahu ‘anhum tentang tafsir dari surat An-Nashr, lalu mereka hanya 
menjawab ‘Allahu a’lam’, akhirnya Umar murka dan berkata: ucapkanlah kami tahu atau kami tidak 
tahu.Dalam riwayat lain, bahwa sesungguhnya Umar pada satu kesempatan berkata pada orang 
yang berucap Allahu a’lam tersebut: kita sungguh meyakini, bahwa jika kita tidak tahu maka Allah 
lah yang tahu. Keterangan itu tidak menyalahi kisah Umar sebab hadits Bukhari itu jelas diarahkan 
pada situasi orang yang menjadikan kata ‘wallahu a’lam’ sebagai jawaban yang dijadikan alasan 
(alibi) ketidaktahuannya atas apa yang ditanyakan, sementara dia sebenarnya bisa saja tahu. 
(Tuhfatul Muhtaj, 1/223) 

Kesimpulannya, kalimat wallahu a’lam bila dipakai dalam sebuah pendapat, dalam kalimat berita, 
maka fungsinya adalah sebagai usaha kita bertawadhu, bahwa meskipun kita yakin tahu tapi pada 
akhirnya Allah juga lah yang lebih tahu kebenarannya. Sedangkan bila dalam kalimat bertanya, 
bila kita tidak tahu jawabannya, maka disunahkan untuk menjawabnya dengan ucapan ‘wallahu 
a’lam’.Adapun riwayat kisah Umar yang seolah menolak ucapan wallahu a’lam dan lebih 
cenderung pada jawaban ‘aku tahu’ atau ‘aku tidak tahu’ maka itu maksudnya agar lebih 
memahamkan penanya, yakni dengan secara tegas memberitahukan dia tahu atau dia tidak tahu 
atas apa yang ditanyakan. Sebab mungkin saja dia sebenarnya tahu tapi mencari alibi seolah 
tidak tahu dengan berkata wallahu a’lam. Disamping itu pada riwayat lain Umar telah menegaskan 
bahwa jawaban ‘saya tidak tahu’ punya keniscayaan Allah lah yang tahu. Dengan demikian tidak 
ada perbedaan mendasar disini. 


(32: S yl\) ' r £j\ JjuIi cJf oJbi uZJp u Ui U jOp U dJCJl 1 Jii 


Mereka menjawab: Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari apa yang telah 
Engkau ajarkan kepada kami; sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana. 

Ya Allah, jauhkanlah kami dari sifat kesombongan atas sekelumit ilmu yang Engkau titipkan pada 
kami Ya Rabbi. Wallahu subhanahu wata’ala a’lam 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/658014907554654 
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2851. HUKUM MEMANGGIL DENGAN JULUKAN DAN 
SEBUTAN KASAR / BURUK 

PERTANYAAN: 

Assalamu'alaikum, mau nanya maaf sebelum nya saya ndak post di induk dulu ... takut ricuh , 
saya kan tidak berada di indonesia ... jadi saya kurang paham bahasa nya .. nah kata nya seiko itu 
kan sarap gila gendeng edan, yang jadi pertanyaan : Bagaimana hukum nya seseorang mengatain 
lawan nya dengan seiko ? kalau yang dikatain tidak ridlo bagaimana ? (Zanzanti Yanti Andeslo) 

JAWABAN : 

Wa'alaikumussalam. Kalimat ejekan, kalimat kasar dan sarkastik, memiliki dua tinjauan : 

1. Bila konteksnya adalah bercanda, yakni bercanda dengan bentuk kalimat mengejek, mengolok- 
olok, gojlokan, disebut dengan sukhriyah alias istihza dalam literatur fiqhiyyah.Hukum guyonan 
kasar pada awalnya tidak haram, namun bisa berubah seketika menjadi haram ketika lawan bicara 
tersakiti oleh ejekan tersebut. 

Karena itu seyogyanyalah kita berhati-hati ketika gojlokan atau guyonan dengan kata-kata yang 
kasar, jeli memilah, melihat situasi, dan memahami karakter lawan bicara. Sebab karakter tiap 
orang yang kita candai pasti tidak sama, kepekaan hati dalam menanggapi guyonan kasar 
berbeda-beda. Yang bagi kita jenaka boleh jadi bagi lawan bicara terasa tajam menusuk. 

2. Bila konteksnya adalah serius, yakni sungguh-sungguh ditujukan sebagai makian dan umpatan 
maka disebut syatmun atau sabbun bila diutarakan di depan orangnya, serta disebut ghibah bila 
tidak disampaikan di depan orang yang dipergunjingkan. Sebagian pendapat menggolongkan 
ghibah sebagai segala macam umpatan baik dilakukan di depan orangnya ataupun di 
belakangnya. Umpatan baik sebagai syatmun ataupun ghibah kesemuanya dihukumi haram. 
Wallahu subhanahu wata’ala a’lam. 


REFERENSI: 


4$>3 yS^ dt» cJ 3 1 ^ ‘budi cJ ■ 3^> Audi O^ 1 

331^ 3l£ 44L3SJI 4i$iiaJI 4£3 ~j 3 joJI : i_jbiUI. JIS 

LJJLud jjC qo pJLjxxlI ?j>j i 1S33III Jl^ ■ &jJj£ cLjiill qq £j*^3 i 4i*pao fdJjoJI 

141^ 24£ 4 JJJ 3 UI 4c3juj3xjJI : v-jbill&ji 33 SJ 


003 p^LsJI ^3. ^oJaoJI ^ 3I i_jbdall jv3 ^3^ jjj 4udl ij\9 ^ 4jl j^su Lo : L9I03 

jl3 S93 ! <ludl qjj Jjji 'i 3I < Lgjolul lo£ 4jjdl jv9 CS3L10JI Jv£> Jib 4LiJI JojLo ^oJI 

4ddl : JlM ljjud> OojLo oljddJI jJjujBj gljill J$Jjjo jv 9 d j $9 IjI OjIj p i 4cloS qjj Jljldl lb£> 

fUS q15> q| 3 4iiJd 0 Lj)!l J qI AuaJI jJjujSj CSjlJJI PU Jl9 Ii5>3- v-ddll _pdI 

.253^ 2^ jilidi v-SljjSl [jC- >>l3jJI i LjbiiJI. ^hjjI 


J3&JI Jiij (^£>3 4 jojjojJl 3 < <b$ qIS q|3 Loj pJLaoJI dbJ dj&> ^3 4 jjdl ^LdJI jwalaoJI ^03 (J^aS) 
4 olSJI 0JJ0JI3 i S9I3JI v_ 9 ^Uj p^KII 3&3 v_jilll3 < pl^jJI qjj 3J3 J3iiJI Jiij jjC qo aLa 9 }U ! 

bjJI L-Jjujj od i_ 9 di 0^3 bjJI jJj 4 jjI j 3 I3 3I bLojj LJLoL> 6jjj£ ^3 ididl JotaJ^ 

6aL^ij3 1 4 jbwaJI v_jjuj LqJjo 3 il^iLoj d^>^3 odb» o^jLoj jJj ^_ 9 SloJI a>J3 4 uj 4 jbS 3! liilJajo L>j_>*z5 LoJ «^Jj 
sIj^1uj)!I 3 QaJJl3 <_jjudl3 < pLiJl3 ! judi JJ003 ! jjq*Ai 3^3 0^:3 lij jy 3 ^_9ibsJl3 ! j3jJI 
JIS (v_jjujJI) cljajl3 <b 3 Loj jjall l 3 lo 3 3^3 {pudl3_gJI .... dijo JS3 JjujjoJb 
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J_9jujj Lj 3JI9 «Ij^J I3 J>jJI v-Jjuoj 0 I jjIAII vjo 4J3J \S &3 "bjJl3 m*J o° 03 ^" A^S c UJl jJ*^ 

Ibj p^Lu^ll £tLi jill ol£> "oLjI J^i\ ijjujjS J>jJI U ljjujj" JlS «Ij^JI 3 JL>jJI ljuuj v_ 9 j£ 4 JJ| 

(jjjjJ Loj Ojjujj Loi|3 4 ol ^3 bjj ljjuj j3 >j ^3 iiaJI ^3 buj lo j^sj ljlujj qI _>>^Ll 9 u-cciuij i_jjuj 

C^biJI 3*^)3 JjooJI juao 0J9 olS^ll u ^j ijv 9 JJb 3C dtab X>\ jlSj ^1 bj pilo L Jjo>j L $>j bb 9 ^3 
p3jobo JJb J^3 10 U 3I 2 >Lol> 3I 0I3PJJ Loj (oSiUl3)«luaajJ pJUo bc j^jo Ja 9 pJJaJI ^50203 42-030 jjC ijv 9 
Lioo jjuoJ ^1 pluJ3 blc «UJl jd*o «UJl J3 jujj Jli 9 0jj2j jj2j jJb pLj3 blc «UJl jd*o 4 DI J^j Jls 
^!J jjL> jjC JJi>3 t jJLszj 4 jI qjo ilaj)!l3 jjJcJI qC OjLc 02UI3 ibJc IjKij JJb JI99 032JJ03 jjzj jJc 

OjjSllJI jJ^3 gjjoJLkJI jJc 4 Ul «Usd J3£j qL pikJl3 jilll 3BJ3 Jb*3 jc 4 lJl go D 32 ju 4 iuOj i_ 9 lojI qo jJc 

^1 I3JJ0I QjbJI y l vjJLszJ Jl 9 Lo£ Lijjo qIS Lol0jo p_po Iba^pLaolL) 4 j_p<<udJI iSl (cI j^jjuj)!I3) 1: jJojJI JJb ibl 

vjv9 uujLc ijj I JIS3 -QQ rn ^jl iJVjujC C LuJJ qD cLjj ^3 p Q 1 ^ 03^ ^59 ,jO p^9 

clj^iuj)!lj pjujjuJI 6jj2*rJI 0 j il^LL»! ^!j 6 jjj^ ^3 bjj2uQ j-^Loj ^1 i_jbUI lba> Jlo LjuJj3 L jJLsj 4J39 
jJ*o JL93 1 JJIAII3 i_J3jiJI djo> udjllll ijJc d>*All q! jJj OjLij li^3 1 dJij ^^ 1^1 I3 1 oo^Ij 

vdbs^z±JI3 jjill jli>iudl jJj g>jJ dJi J^3 i 4 Wj Cjuoj pJ 4 jjo ob ifl v-ubu ol>l jj£. ^ja pLj3 4 jIc «UJl 

_>Xujj qI qo £j 9 Lojj 3 bjiuujjo ‘lujflj qo Lob 1 4 j iSbLy qjo jb p_p >j Lojj Ibi3)3 i «b ^jl^jLuu^S I3 ^bic 
jjujJI clibJS pJjujjoJJ isi (^3x3 ^3)^132)1 <&> viLIb ilsl ^IjjoJI <bLoi> 30 jb «bjiuuJI CblS «b 

. 69 ^ JjbjiJI pLj jb ^^ouiJI ^32*^0 bbjjo: v^bUbUl- 

v_jLiUblj^j 9 4 i 9 ol, pJ (jb ^bS <bl go iOj^j Loj dlbil Jj£b ^LlasJI3 (Lc2j p^02j i_ju2j ^3 ijJlsij «UJl Jls) ! 

339 ^ 8 ^ opJlaJI JJ3 

v jj2JI jjujSj "?4jj 2JI Lo o3j^il" ijb pi**J < uLc ^1 4 Jl J>ujj 0 I c UJl yS^j s?vl CP3 
0^ u!" : Jb J39I Lo I jb qIS q| Ojljsl Jj 9 "OjSj Loj JL>I Jj^b" :Jls pJbl ^3 jujj 3 «UJi I3JL9 4 q>2joJI 
J^b)Ljj 3 >JI piujjo ^>>1 oby I 30 sLgJI gi93 b3>3joJI glii " 4 %j 3 ii 9 <b 9 pJ 3)3 «bjiicl 3 i 9 J32J Lo 4 j 3 
ISjbaoJ IjIjj ljj^SJI 03^3 ^Lb Ib 3 > jJ|3 ^UjjC jb Oj^bJ 3 ?L 2 j (oj^j Loj JLil 

669^ 2^ p^l JLj : 

Lqjj3 bji^ujjo 4 juj&i J2> 30 Lob <b iSbLj 30 jb p_p>j lojj Ib3>3cl3gjjuj^ll3 «bji^l jjiiC «bjbJI 49)11 
P_>>joJI Loj|3 ^ 3 oj L03 <bjo pbj Lo jjLuj ^3 ^IjpoJI 4 io> 30 OulS _puuJJ q! 30 ^j 3 

pJ3 «biiojjij Ibj «lo")l^ jJc db»*Aj qLj bjb JJ33 03^13 Jl qo 4 j 9 LoJ ^b Ij^iujjoJI 'b iSbby j[g>uOjjjjI 
Ijj^o 9 qI£ Ibj <biiil>3 bj3*r> jJr; 3! <b2j*zo ^^3 jJc dbwbJI^ 4^3^ Ou£ Ibj dLsbl jJb 3! pkub 

3 ^ Qj^JI p3lc cLol : Ljblliy: j^JuoJI 4 jji«JI jb Jilj dJUb gjjoo dbwalb «_'3J2JI QO LJU2J Luo 9 b 3! 

132 ^ 

<bjo biobu iSbbj ^3 (b _>Xudj 0 I 30 ^j 9 L0JJ3) b _>Xujj 4 j_puujJJ ^ 1 >jo iSl (bji^jjo bujib J2> qo Lob) 
Ibj Lob , b jj^jy ^3 JJb bi2j ^1 viy>J p^LSJb ^LaJUI 4 jljUoo 3^ bj (^1 jjoJI bLo> qo bb» (j 3 4 j_>>jujJI OjI£) 
504 u ^o 7 ^ ojiijjoJI 63LJI vJL>jj : i_jbUI. 4 j_>>*^Jb j>J3 ^l>oJj o° ^ ^?bl 

Jilj J ^ioiJ m>jI} b3 oS ub ^ {Ld2j ^*zb2j Jju2j ^ 3}(687 !(j-o) qjJ^L>JI jJjujii 

(jlo b?l f^-l} 

Janganlah sebagian kalian ghibah, menuturkannya dg sesuatu yg ia tidak sukai walaupun benar 
adanya. Apakah salah satu kalian suka memakan daging saudaranya yg sdh bangkai ?. NO. 

<ui Ajt br. iiU^t ii £'z bJ«Jlj (Lia*j u-jUj :J,Uj < 5)1 Jli )(339 /8) ,j<j-Ls<aJl ^>bj <3 JaJ JJ3 

Dbfj Di» 

Menyebuk sesuatu yang tidak disuka saudaranya, meliputi penyebutan ketika tidak ada dihadpan 
atau ada. dengan yang seperti ini berpendapat segolongan ulama', haditsnya menjelaskan makna 
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ghibah secara syara'. 

- Al-Adzkar Nawawi hal 259-260 cetakan al-haromain : 

i jj,U 7 v j ju; ibi jii vU 

(jA»^Sllj J_j»-Sllj £^pS/Ij ^b-S/lj aa*» aJ Ol£" aIj-» aLc. OUJ^I i—~ jilj i jij\j 

dUi j;P jl A»Sl jt oS/ Si-A» 015” jMiSltj j^jJlj ^kiS/lj (*<3'jjSflj ^Sllj ywaSHj 

IjUfilsM l-£X4.i>- 0J J |$ C» JjV^J ciJ-5 jj VI Aij*J V jjt l—AJ_^ill A^-Sr ciJ-5 jj «j5”i jlj^r ^^Ip Ij^AjIj LC 

U j4*Zj fbii^lj 


MUSYAWIRIN : 

Abdurrofik Ingin Ridlo Robby, lan Saputra, SandalKayu HilangSatu, Zanzanti Yanti Andeslo, Ical 
Rizaldysantrialit, Ibnu Al-lhsany, Umam Zein, Wes Qie. 

PERUMUS : Umam Zein. PENTASHIH : Abdullah Afif. Rabu ,25 September 2013. Mujaawib Piss- 
KTB 

2853. HUKUM MENJENGUK ORANG SAKIT DENGAN 
MEMBAWA BUAH ATAU BUNGA 

PERTANYAAN: 

Assalammualaikum, bagaimana adab seorang yang hendak menjenguk orang yang sedang 
sakit...??? bolehkah membawa sesuatu berupa buah-buahan atau makanan ? Terimakasih. 

[ Dinell Sii Pencari SurgaMu ] 

JAWABAN : 

Wa'alaikumussalaam, boleh bahkan hukumnya bisa sunnat, termasuk shodakoh itu. Memang 
sebagai bentuk keprihatinan juga dukungan moril serta motifasi dan do'a, ada baiknya ketika 
menjenguk ada buah tangan berupa bunga atau buah-buahan (kitab fawaaidul makiyyah hal:151). 

151 ^ Aj^il JjljiJl ».l.. .A$S”\jjl £ Aj L» A** uVl (_/**> Ju 

MUJAWWIB : Mazz Rofii, Ical Rizaldysantrialit 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/655972234425588/ 

2877. BERSIKAP & BERBUAT BAIK DENGAN ORANG 
KAFIR 

PERTANYAAN: 

> Iwan Cebreqqer's 

Assalam...para mualim yg dimulia ALLAH, mau nanya nieh : Apakah ada hadits yang menjelaskan 
bahwa tidak mesti berbuat baik kepada sesama muslim ajha, atau hadist yang menjelaskan kita 
harus berbuat baik walaupun ia kafir sekalipun. Terima kasih. 

JAWABAN: 
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> Abdullah Afif 

Wa'alaikum salam 

OiJa—Ljl Aiit 01 p-fcJl \jU~ 2 jj p*Jjj of pS"jC> y pS"yJ*j jjj ^jjJl ^ pk'Jj(L jj jjAJI Jjl li 

Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang yang tiada 
memerangimu karena agama dan tidak mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berlaku adil. [QS 60:8]. 

oJU LaMgjLP 4JJI ‘ ( y> oL^l JL^p 

pM JIS <LpI j <uIp <dJl aUI iiyj Owuiiwli aJp Aiil aJJI J yj >^$p ^ aS”” j-i*. 

OX»f 


.dari Asma' binti Abi Bakar radhiyallaahu 'anhu, beliau berkata, “Ibuku yang musyrik, pada 

masa Rasulullah shallallaahu 'alaihi wasallam datang mengunjungiku. Maka aku meminta fatwa 
kepada Rasulullah shallallaahu 'alaihi wasallam.,Aku berkata:“lbuku datang menemuiku dalam 
keadaan mengharap kebaikan putrinya. Apakah aku boleh menyambung hubungan dengan 
ibukuRasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam menjawab, "Ya, sambunglah hubungan dengan 
ibumu.” [Sumber: Shahih Bukhari 6/513/2620]. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss. ktb/687633071259504/ 

2961. HUKUM BERTEPUK TANGAN DILUAR SHALAT 

PERTANYAAN : 

> Ang Ing Ang 

Assalaamualaikum, benarkah bahwa bertepuk tangan itu hukumnya haram ? terimakasih. 

JAWABAN : 

> Kudung Khantil Harsandi Muhammad 

HUKUM BERTEPUK TANGAN DI LUAR SHALAT 

Terdapat khilaf dalam masalah bertepuk tangan di luar shalat, menurut yang dinukil oleh imam 
Romli, hukumnya haram jika tujuannya hanya main-main. Jika tidak, maka makruh. 

Menurut Ibnu Hajar hukumnya makruh secara mutlak. Dan menurut yang lainnya haram secara 
mutlak terlebih jika dilakukan di dalam masjid. 

Namun hukum haram ini jika tepuk tangan tersebut dilakukan tanpa ada keperluan, jika ada 
perlunya maka boleh, seperti memanggil orang yang jauh dll. 

Jadi lebih hati-hati sebaiknya tidak bertepuk tangan terlebih di Masjid kecuali jika memang 
diperlukan 

TUHFATUL CHABIB ALA SYARH AL-KHOTHIB Juz 2 hal. 241 : 


C talL-o ajJC- (jC-j L&iLa-o AAljlll <jc. (JAJj . Vjj SvL-all £jLa. [ j ^ J\S 

l(j \^l>< jjV j IL£j lxl i -aJaljL-l ^,^3 LixjlS jl(j Q Jdl AllA 

^ l_j jUa-all jjl JIS (j-ftl ^c. 

HASYIYAH AL-BUJAIROMI ALA SYARH MAN HAJ ATH-THULLAB Juz 1 hal. 246 : 
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) sf 3** *^ *—( fl j>■ 4>tL*i V SVLjaJl ^ jLp ( j ai^alitj : i —> ^ list-i JlS ( ^jjaj ^P 'i! : aJjS ) 

gJjW* fVU’yi x*i Jju*i !l t) ^ ’i!J ( j4 . 


HASYIYATUL JAMAL Juz 2 hal. 470 : 

ijk 'i! jJaj Jaj jUl J j jJajc_l Jail -cJ^ Ja(j IL-a^lS £Uflfljle 5l(J U j jfLl^^ijA V G -^4^- JU^.^ -«ug-ol jA> j 

<^j\J l j31 £l(j ll«jaila.j £-«l lV(j -Q(j .^Ja lljl^jjj £31 i<j -^^Ja -ol ILa £-<A IVu-g-gu ajl^^ 

lialUl Ufcpl £.jA jjaJ IL£.<j ^ j ja-^A Uk A 3L*J i2ljc£ f J ^ -C-jA £-<j 5JJUjj£j\g. 'u Hl^aLu jlip 

Hua.l(J ilg-j a.jI^ Ia'- -SjA -0(j liliuA jlliuiU A J A J -ajjJ^ V jA(J li^u^A -alpS J-dl 131 JL-aJ ULIjA 1 j jSIJ -ol jA UluiW 

U^)a.l(J A*Ja JA ULIjA jllluilp. iU-U-J A J .^JUJ £l<j Ul^-j jl(j jL-aJ) jA UluiuA jlliuile- jjoU(J £.(j HL-aLjj -£ij^ IL-avU A*jj 

^UA a J a j ajI^ i e V iUU-j ju U ,j*J j 3L*1 UlijA jUi^U jIV * j* 

HAMPIR SAMA DENGAN KETERANGAN DI ATAS CUMA INI SEDIKIT TERJEMAHNYA 

f /1984 -A 1404 : u^' 4-Lai jM (jfcpll (Itf JJ AjI^J. 

ja^ ijljU f J -^J J-^^5 iik £.jA £.(J ijJ U j (j Ul-aajj jIL^j^IJ !i*j A.jl^ Xol 4 jA -a^jllL^jA jllijiU aJ A j t jA(J 

lla,^aA ^aLjo J-al j 31 JL-a^llLaijA 1 j aal(J -ol LaJ^j-a jAUIujW £-J^ Uua.l(J AxJa t jJu jA HLjajA jUlualf. . 

■l>-*ai ^jjc-jl >li ? V C-Ja Aa.la. jaiJevL-all ^jla. ^jjL-aill ^jc- (Jiuij. ?.Laul\j Afuall Aj ^jjj ( j^Il ^j\£ i*ia, ^Lolc jA 

_A I . oj^ Vjj ‘ fiLo^ljAj.ua3l c!113j ci^U^' 

Imam Romli dalam fatwa-fatwanya ditanya tentang perkataan Zarkasyi bahwa bertepuk tangan 
bagi kaum laki-laki untuk hiburan adalah haram. Karena di dalamnya mengandung penyerupaan 
terhadap wanita. Apakah pendapat ini bisa diterima atau tidak ? Dan apakah keharaman itu terikat 
dengan sebab penyerupaan dengan wanita ataukah dikatakan itu khusus wanita dan haram bagi 
laki-laki melakukannya walau pun dia tidak bermaksud menyerupai wanita. ? 

Beliau menjawab:" Pendapat itu bisa diterima jika bertepuk tangan dilakukan untuk hiburan walau 
pun dia tidak bermaksud menyerupai kaum wanita." 

Dia juga ditanya tentang bertepuk tangan di luar shalat tanpa ada keperluan,apakah itu haram 
atau tidak? 

Beliau menjawab :" Jika seorang laki-laki bertepuk tangan bermaksud menyerupai wanita maka 
itu diharamkan, jika tidak bermaksud demikian, maka itu dimakruhkan ." 

> Mas Hamzah 

Bertepuk tangan hukumnya makruh. Lihat kitab adabus syar'iyyah ibnu Muflih 

j j \ a . sgJl Alil 4jiljsJl -L*P JU . 

Syeh Abdul Qodir rohimahulloh berkata :" dimakruhkan bersiul dan betepuk tangan " 

4/434 .((^jJr<j 4*1jS" ^ Jlj. 

tit Lc. aJUiL» 4 a ji-\ J*j i')! jJLw» jA J* 4~isi I <U» lL y- J Jlsr jJLi (Jfc*-s<aJl Dt jji\ J j» y JJLoj 

aU^Jb «uAiil aj JUaij jl Dtj «aL« 3 Jb>r jJl f y $.L~Jl aj yis^ L» JLL jt a^aJI x*i. 

aL«jL) Ajjtsdl Aj j+g j j ji 01 J i J) g 1S Oir jJl~» j* It-jUrli. 

?*i! 4arL>- a^L*Jt 

2/47 ^hs»j.l AjU __» I .«jS” VIJ J»- aU~Jl) A^iiil liJUJij Jj>r^Jl JLjai 01 <-->b>rU. 

(J yS/l y jjiU' •*** ,*-*J c<—~«JLjl jiu s->j-A2J Aj S!>ls<aJl ^ jLp J ^isalil s \y*- jjl Jlj. 

<_jJ jjs jt I-—-*. » A tA^a*j jA* VJ-A» U-» J ^A-salS'j Jjjai j»ly- Aji ^Jl list-i Jlij 
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1/216 SL£l>- ,<_J Jai\ Aj (Ali*. 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/724756840880460/ 

2970. MAKRUH DUDUK DITENGAH-TENGAH HALAQOH 

PERTANYAAN : 

> Rojul Mubarok 

Assalamu'alaikum. Mohon penjelasan hadits berikut ini : Allah melaknati orang yang duduk di 
tengah halaqoh. Hadits shohih riwayat Imam Ahmad Imam Abu Dawud Imam AtTirmidzi dan Imam 
AlHakim dari Hudzaifah. Terimakasih. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

wa alaikumus salaam warohmatulloh. Makruh duduk di tengah-tengah halaqoh. 

^ u’- a'- ^ 

£ y* c->L5j — ple-\ ajMj — A-ji ll $ aaL^-I j a-j^I ^ i_jL . 

jf- i y\ gS*- Sila bJ t Dlt bj* t J^le-I j» bj* t ijb jjf bj* t Jv ji t-it t <^jbS jJ\ ^ y\ ( ) 

Aili-I Ja**j tjd ~ A A& aJ)I — Alil iSyj ll)t AijA>- . 

Bab makruhnya duduk di tengah-tengah halaqoh karena di dalamnya terdapat melangkahi leher 
orang-orang, su'ul adab (tidak bertatakrama) dan tidak sopan -wallohu alam- telah 
mengkhabarkan kepada kami abu ali ar rudbari, telah menceritakan kepada kami muhammad bin 

bakar.dari hudzaifah sesungguhnya Rasululloh shollalohu alaihi wasallam melaknat orang yang 

duduk di tengah-tengah halaqoh. 

Tambahan keterangan dari kitab mirqotul mafatih karangan 'Ali Al Qori: 

iDUaJL. ^LdjjUil oli jA 

IfL-j o*ijj (*ji i il)t : . a&*-j JjU t UU-I Ja^j u J*r ja j»} : *i-Jl t 

Aj djjyO~j Jom jf- UU JAiU-l Ja—j AjJj iL)t : bjbJlj t *b/j . 


Dan di dalam kitab syarhus sunnah "Rasul melaknat orang yang duduk di tenga-tengah halaqoh" 
ini ada dua takwilan : 

1. Pertama : Orang mendatangi halaqohnya suatu kaum kemudian melangkahi leher mereka 
dan duduk di tengah-tengah kaum, dia tidak duduk di tempat dia sampai ke majlis. 

2. Kedua : Orang duduk di tengah-tengah halaqoh maka dia menghalangi diantara wajah- 
wajah dan menutupi sebagian kaum dari sebagian yang lain maka mereka menderita 
kerugian sebabnya. 


(jdS”ldl ,j A j£ ,j^J U¥. Ot Aj Jl j«lL» A~uij ^Ju jjl jjSrli.t Alllj Ai» jtjit : Jlij 

S j Jlj Aa^uJb . 


Al Turbusti berkata :" Yang dimaksud hadist adalah (wallohu alam) pelawak yang menempatkan 
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dirinya ditempat yang hina agar menjadi bahan tertawaan diantara manusia, dan juga yang seperti 
pelawak yaitu sebagian dari orang-orang yang makan dari hasil sum'ah dan sihir." 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/712676855421792/ 

2976. ADAB TATA CARA MUSHOFAHAH [ BERSALAMAN ] 

PERTANYAAN: 

> Muhsin Rock Ibrahim 

Assalaamu'alaykum wr.wb. Maaf pak, nyuwun ilmunya... Bagaimana cara bersalaman yang baik, 
apakah saat menggenggam tangan orang itu harus dengan genggaman lemah, sedang atau kuat / 
erat ? suwun 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Cara bersalaman yang lebih sempurna adalah dengan saling berpegang erat-erat dan 
bersentuhanya telapak tangan. Bersalaman dengan menggoyang-ngoyangkan tangan maka dosa- 
dosanya berguguran. 


y h r r 

A/m jfij\ j iis' j 

o J>\j 3 aJu ii jp-j «Ls-f L*» y : \ Y'Y' : y : «JLa* a*~* . yu\jiA\ j 2u.Lc, i>jLs<ail j 

OjjbJ aJL; JbJj ISI 01 SjjjJb- ^ (J j (J .Ajjji Aifi 

> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam warahmatullaah. Tata cara mushofahah (bersalaman) sebagaimana dalam 
Kitab Al Mausu'ah Al Fiqhiyyah Al Kuwaitiyyah 37/363-364: 

0 jS~ (J IjillS-lj. Ao-Lv» (3 ^Jl 0L J-s^l (3 4a>*ils<al.l USbTj 4a>*ils<al.l A^iS^ 

OdJSj c jlJI Dot AaoLs^il (J ot J,1 Aj^JlS.1 yjuj aJLJ-\ t «Jb-lj JLj t j jJL il bd^> 

j^l urf. seiS" jiu J*£j ‘ i-aS” jja-i i-aS” J5" OL 

Jis of Ji 

Jl j ■_ Jl lIj i t AjtJJl (Jj <Jlp (J-Xj (^djl ^JtLl y a C. j J . -112 ^ . /a U A*Jl£ (jt Jl Ojj^-I i —J 

WALLOHU A'LAM 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/714942991861845/ 

3066. HUKUM MENEPATI JANJI DENGAN UCAPAN 
INSYAA ALLAH 

PERTANYAAN: 
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> Opick Sa'dzanu Echon 

Assalamualaikum apa benar kata insya alloh itu sama dengan iya (pasti) misalnya si A diajak main 
kerumahnya si B, terus si A bilang insya Alloh mau tak mau si A ini harus menyanggupi ajakan nya 
si B ? tolong pencerahanya masyaikhi wa asatidz fi hadzal grufzzzzzz wasalamualaikum . 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam. Merupakan adab yang baik bagi muslimin, ketika akan mengerjakan sesuatu di 
masa yang akan datang dengan mengucapkan "Insya Allah", karena tidak seorang pun bisa 
mengetahui apa yang akan terjadi di masa datang. 

- Tafsir Ibnu Katsir 

( J 11* y yySl j,j ot Jjj ISI dU j jTilj 2ul *LSo ot vi ( 23 ) lop dUS Jpli jl J yS V j 

(24)) 

a&mLa ^Jl dUS 01 l JbOij**J.I aLcaJ $.^1 * y ISI t aAp a>VL*j awI oljJUa aJ jJ auI iLSjl ll* 

Oj^J 015" iJuS” 0l£” jJ jl LtJ ( 0_j £i LtJ 0l£” U |vl*J AJl t <_0Jjijl j»Vlp - Jj>r J jf’ — A&l 


- Tafsir Ourthuby Asbab nuzul ayat tersebut: 

(_*J il)t ^--p Jjj ISI dl j jTSIj 2 ut f Lio ot VI l^p dJJS Jpli jl Vj : JLj aJ ji [ 345 ^ ] 

ld£j 11* <—o^iSl 

0Llt*~> aJ aUI t Lio ot VI IdP dJDS Jpli (3i y^ Vj • (jLw aJ y ; 

lop : (jyjiJl t^Sj AjiiJlj ^jjl y •(jy* - aJ ji Jp — ^VL-Jl aJp — a*J — J,Uj — a&I («^Jlp f.Ui*Jl Jli : J,j^l 

cJjfj C A< jUSsJl o-A^rjtj aJp dUS jjjd L»jj ^dp “L»o£“ AJP jj.^i^-li . dliS ^jlioO jl j , <—olj 4 ^ |*d”” 

jp — ajjI a tys. dUS ,jl*j ot VI t IA5”j IA5” Ijp J*it oji jy^ y y^ J_yy Vt aj^II «1* 1 J 5 _y*tj . jjL* Oj^w*Jl OiAA A-wLp 

£AiSl $.L£» ( 1)1 viUi ( jlx 3 Sf (Jli lilj 4 bSl 5 * ( 1 ) 15 " ^ J liJJi I (Jli lil Ajli J jjiM (l)j^J _ (J^J 

JsrSl Jli AotS' jt t ^ AJ>C. aJ_j 3 ^ (»VUlj . ajp Iaa#- il)t y . 

jjp ^ fLiio-VI ii-» ^ lilj OLlSII ^ C-—J JoVlj ‘ t) sLli-VI t) aj^I «Aja ^ ^-LJl : aJsp ^1 Jli : ^JliJl 
ot VI jt J ajjI s-Lio ot VI J yj ot VI : »y jl^V' <u ***^j j^Uiil A^aiL <—i-L>- j*Vl^ll ^ aSjI ^Llo ot VI : aJ y j . ,jy>Jl 
ajp ^JUl J jiJl y Aiil t. Lio ot VI (j-oii J <3)1 ai--1o* ot VI : t^ilS . aS)I ^Ll 01 ^yj . 


> Ghufron Bkl 

Dalam hal di atas hukumnya sunah saja untuk memenuhi menurut mayoritas ulama', sedang 
menurut imam Malik hukumnya wajib untuk memenuhi bila adanya janji tersebut ada 
penyebabnya, dan menurut imam Taqiuddin Assubkiy dari kalangan Assyafi'iyah hukumnya wajib 
memenuhi: 

y J^j <^o^lJgA jyLI (3 *ap j^\j fi»jJl ot l_^A^"t ^LojJ) .263 ^y• *—SIa^JI ^ Oy4l ^y I y 

aJ jiS” JlP^Jl J»ljiil 01 OJliL» Jlij ,fUA*Jl jS"\ aJpj «JbJLl ajaI £ aS ”y (J Olj JjVI J,l AjVliil i—jaS i—«j>tIj jt i^s 

yj Ay»iLlJl y .«I i—osi jl liljgA Jp_^JI 0l£" 01 j a» flijJl OJUS IA5” OJUj 

sl So^Ul ^ OL) J ^Jl t) 0AJS y. U5" ( _^LJl ^jjlil. 
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WALLOHU A'LAM . 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/760181894004621/ 

3082. HUKUM DAN PENGERTIAN SIFAT BOROS 

PERTANYAAN: 

> Ummi Af-idah 

Assalamu'alaykum... afwan, mohon penjelasannya : 

1. Apa hukumnya bagi orang yang mempunyai sifat "Boros"? 

2. Sebatas apakah bisa di katakan orang itu seorang "Pemboros"? sebelumnya Af.idah ucapkan 
ribuan terima kasih... 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Dalam surat al isra' ayat 29 : Allah ta'ala berfirman : 

L»JUia Ja—Jl J5" iiluLf- ^1 a! jJm* iJjb Jjtsso 


"Dan janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu (pelit/kikir) dan jangan pula 
engkau terlalu mengulurkannya (sangat pemurah/ terlalu berlebihan dalam memberi) nanti kamu 
menjadi tercela lagi menyesal." 


Imam Ibnu Katsir dalam tafsirnya berkata : 


j* Jl 'j* LaU JjsJJ Uti ^i-Jl iUaaVU t y T (J.W J yu 


Allah ta'ala berfirman (dalam ayat tsb) memerintahkan untuk berbuat sedang sedang saja dalam 
kehidupan, mencela terhadap kekikiran dan mencegah dari terlalu berlebihan. 

ls*A lop-t M lc• yA M J,l J) 


(Dan janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu) artinya adalah janganlah 
engkau menjadi orang yang pelit, kikir dan tidak memberikan sesuatu kepada seseorang. 

tU» jL> juai» (ilUo ^ ^ Ji-j liJLalis j ji <3li! , ^l ij5 <-iJl J5" ^j ) 


(dan jangan pula engkau terlalu mengulurkannya) maksudnya dan janganlah kamu terlalu 
berlebihan dalam berinfaq dengan memberikan diatas batas kemampuanmu dan mengeluarkan 
lebih banyak daripada pemasukanmu, maka bisa menyebabkan engkau tercela lagi menyesal. 

D aJLLJ liJbiUs (3 j» C-)a— ; (iJLe- liJU jaJUj ^Ujl dX»jb L»jJL» oJLi£ 01 

Jika engkau pelit maka engkau akan tercela, orang orang mencelamu dan tidak 
membutuhkanmu.jika engkau terlalu berlebihan dalam memberi diatas batas kemampuanmu 
maka engkau akan menjadi tidak punya apa apa untuk kau infakkan dan engkau menjadi seperti 
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al hasiir ( al chasir adalah hewan yang sudah tidak mampu lagi untuk berjalan dia sudah lemas 
dan tidak mampu) maksudnya adalah menyesal. 


fHj* jri'j Jr*' ^ ^ Vifl «“A* 


Seperti inilah Ibnu Abbas, Al Hasan, Ootadah , Ibnu Juraij, Ibnu Zaid dan yang lainnya menafsiri 
ayat ini dengan pelit dan terlalu berlebihan. 

Surat al isra' ayat 26 -27 : 

1 jM j-V' 


Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada orang miskin dan 
orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara 
boros 


IjjiS” OlS”j (jUsLiJl 01 


Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah 
sangat ingkar kepada Tuhannya. 

Penjelasan dalam tafsir al qurtubi: 

Jaia- j 4jl j g aJL» j Jjbt ^ U uU jJUJj Ajsjpj 0>lprl^-l jdi J g jjA>t Cj* » AiJlsJl 

(3 a!-L 01 aJp Vj t ftt3 j*-* aiaaJ (3 aJp j»Aj t jj—* i3 Jjijt (j-*!* aJ jJl jt j^S/i 

iUdl aJp Jus ISI VI ol_*iJl . 


Masalah yang ke 3 : Barang siapa yang membelanjakan hartanya dalam kesenangan yang 
melebihi kadar kebutuhannya serta menggunakan harta tsb dgn tujuan menghabiskan maka dia 
termasuk orang yang boros. Barang siapa yang membelanjakan keuntungan hartanya untuk 
kesenangan dan menyimpan modalnya maka tidak termasuk pemboros. Barang siapa yang 
membelanjakan hartanya satu dirham dalam keharaman maka termasuk pemboros, dan 
seseorang dilarang untuk membelanjakan dirhamnya dalam hal keharaman tetapi tidak dilarang 
menggunakan dirhamnya untuk membelanjakan dalam kesenangan kecuali jika dikhawatirkan 
sampai habis dirhamnya. Wallohu alam. 

> Ibnu Al-lhsany 

Disebutkan dalam Kitab lanah Ath-Thalibin juz 2, hal. 157 asy-syamilah : 


Sarof (boros) yaitu melampaui (melewati) batas 


jJ-\ i j jU (-ij-JllaJtfli} 


Jp» jjC \s3 Jjlaj^il 3^3 jAuJI 4asuJI *s3 JIoj 3 
Dalam hal nafaqah, (sarof) disebut dengan tabdzir yaitu menginfaqkan (mengalokasikan harta) 
pada hal yang tidak benar (haq) 

AjUil Jj Olj (3 (jiill i —i 

Musrif (orang yang boros) yaitu orang yang berinfaq dalam kemaksiatan meskipun 
penginfagkannya sedikit. 
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J»(1)1 j AP-UaJl jiill «jjPj 

Ghoiru musrif (orang yang tidak boros) adalah orang yang berinfaq dalam ketaatan meskipun 
berlebihan. 


^«bil (3 (—ij-*Jt U*|j <—it (J^^-l (3 Alit jjd <Jl* 

Abdullah bin Abbas rodliyallohu anhuma berkata : tidak ada isrof (boros) dalam hal yang halal, 
sarof (boros) hanya ada pada perbuatan ma'shiat. 


*-* r Ji <3 M us" juM <3 y y i j<Jt» 
Al-Hasan bin Sahi berkata : tidak ada sarof (boros) dalam kebaikan sebagaimana tidak ada 
kebaikan dalam sarof (boros). 


c— 5 Jl d-®-^ V OLjL^ J 15j 

Sufyan ats-tauri berkata : perkara hala tidak memuat sarof (boros). 

ISI (jjjJlj } J,Uj aJ_jS yj f (jUS^Jt (ju ii-J-l ‘ Jl» t kikli) L» ‘ Alit A»rjj Jy- -UP j ijy killit XS- JtSj 

—»1 Vifl { t Jj&i jl j l^ij-o (l Ijlijt 

Abdul Malik bin Marwan berkata Umar bin Abdul Aziz ketika menikahkannya dengan putrinya : apa 
nafaqahmu ?, Um Abdul Aziz menjawab : kebaikan di antara dua keburukan, kemudian 
membacakan firman Allah ta'ala : 


3j^|t t jl J 1 jl 1 ISI JLitj 

- Asy-Ayarhu Al-Kabir li Ar-Rofi'i juz 10, hal. 283-284. asy-syamilah. 

Jl JU>1 i —> 'b! ot Jll.1 ^y^o\ yj t AJtii*Jt aj L» o L» y^\ V ot 1 t3 ^!>ts<aJl ^ jl Jlj 

i-*j-Jl J jyf- V Ui”ji^-l ‘-fy Yj j.j~i (_r-l L«j Jj*-LJ .1 *lij <_jUJ l oAij ol»J-^!l <3 jJ -1 .s y?j 

jl IJ-^liL» £ 1 ) L» •A*J li-Ui aJ J/9 jf- 01 j jXy y» 6 yr _^Jl <3 (jUj^l <3 J o y» yj £l> lil Of i ,jpj 

\jly ,Sj- 

oU y *.il (3 (jUL^l \j&'j jjJLj C-iUUil (J (jyiJl jt jS>«Jl (3 AjLaJ^j JU>1 ^-OaJj 
JIS.j «UU ^ i j (*L*V> 1 Ji-V'J 4i- 0j£* J* aJU UiUftl j-L N $Jl l-J*Vl Jl **y> j 

oUiUJl flj-i ^ i j^Liil «-jLsilj J-»j»»iil (3 Jjii 1 t A) -iiLj Aj u..lja) JU >1 oSl t V i Oj^iS^Sll 

dUi A»it Uj 

O L» jS>*il (3 (jl-Ai^lj olftjOalll (3 •-r’U‘w’^1 j»la«<« aIaj L» ^Js- jjJLJl» aLJtUj 

Secara global, tabdzir menurut mayoritas ashab yaitu terbatas pada penyia-nyiaan (harta) dan 
mengalokasikan pada hal-hal yang diharamkan. Wallohu alam 

- Ihya' Ulumiddin juz 3, hal. 57 asy-syamilah : 

Qij Jouj 3 3 fi >3 tcjji 03 n>a Jjl> cbwJI qI i v jjS_>1oJI ^30 J 0 UUU 3 JI 3 S) (-j 3 JJaoJI qI jJb Joj kSSJI 3 

JJo qjj q!^ 3 ^3 pJ l3sittjl loj qjoJI 3 Jlii 9 4 j 1 c jJlai 401 ijujI 093 i jjjiiilJl3 jjimJI 

plsikll 63^ i_j3ILoJI JJo^3 ! kuJI ijj.lo^ij'J ^3 dlsuc jJj 4 J 3 Jao Joj JspJ ^3 ‘ jJlsij JI93 < Lo^ 
LJuzaaJI \sS JL93 1 ojSjjuooII i_j>j «uj \$ 3 yjjj ^3 I3JJ-JI3 I3JS3 i jJlaj Jl 9 1 0>3Ol=sJI 3 OjjiJI ^30 Jloic^ll 
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l(j.lo»)jl j 3 jO^!I jX> CJJ^> j 3 jO^!I jS> i pluJ 3 <Ulc 4jjl JL 93 t p^JJJ cLol>j jlttlll jJc cliuil ‘ 

bilajuJI J 32*3 >uj 4] i XAao «UJl ^oC i_9jJao <b\$j \ja qLoj) 1I i_jaA \$3 jviiaJjJI I 
qo JJS 0 JI 3 1 mJ&J ODI ijvji o° ^1| i jJLszj «UJI Jl9 1 pJlsdl Ii 2 > qC v-jJiJI 4oXjdu 4^3300 
^3 JLoJI jJj LlojJLo q 3 ^j isl Lo^Jjo LojJjuj q 3 ^j qI v-jJiJI 1 LjJI LAjI jjiulJl 3 1 LjJaJI 

0 i laS t Jjlaj^ll vjJ| v-jJiJI Jjlii)!l jdc u-cujiJI qJ9 t 4$Ljjo] jdc ^3 49liij £jdc Loj_p> q 3 !) 
M 3 1 I&jjOl^ ojjL^JI (jC 3 i*AJ J (--jJiiJI Jlo£ (jISs .JLjjo)!I jJj i_jiaJI JLjjo^II jJa ^j_p» 

Jj ijli ^3 jl> 'i jjlaJI qJ9 1 ixud 3 JI 3 S 3 QjijJaJI qC .S&JI 3 p^aJ <UA^II 32 » lo LuJLIo LjaJI JJi 

j 3 gJJI 3 opJI ^cL>jiJl 3 i _>uiuJl 3 jAuiJI qjj sLiuuJI dJi^9 1 ^^ 40 *^ 03 ]I ^ JL> «U 1^9 1 LolqJljj 1xuj3 32 ) 1 

j> 3 joc?JI 3 OjjiJI qjj 4aaJl3 

> Nisa UI Aana 

Tafsir At Tabary surat Al furqon ayat 67 : 

Ul_j3 lili j-j OlS'j tj>& jjj I j>j~J jJ ISI jJ-iitj 

"Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) 
kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian." 

^jA OIS" L* t Sl J^\ \ ^ ^v3») JLaa . jUSUlj I i—Slj^,y)l L*j c ^gJl l-Lfti aJJI LaUp ^ill aaaJI ^aI ^aJLzs-I 

<dJl SiLii 

Para ahli ta'wil berbeda pebdapat mengenai pembelanjaan yang dimaksud oleh Allah dalam 
tempat ini, apa yang dimaksud dengan berlebihan/ boros dan apa yang dimaksud dengan kikir. 
Sebagian ulama' berkata" boros adalah pembelanjaan apa saja dalam kemaksiatan kepada Allah 


iilill SjjLstljl : i— t jljl : Ojj^-T JlSj 

Ulama' yang lainnya berkata" boros adalah pembelanjaan melebihi batasnya." 

J»- jt*i ^ jj- J'-* uf y> 31I : JlSj . 

Ulama' yang lainnya berkata" boros adalah engkau memakan harta selainmu tanpa hak." 

jjbr L» i jaJI IJLa ^iJl oLlp 4j3jLJI ^ (31 ^ tJU ^ja (J^5 £ lIAJS ^ ^ja Sl j (JlS 

’Sji L. J\ «UJ Hit ^-uf c^jJl 

Abu Ja'far berkata " yang benar dari pendapat tersebut adalah pendapat orang yang mengatakan 
bahwa boros dalam pembelanjaan yang di maksud oleh Allah dalam tempat ini adalah 
pembelanjaan yang melebihi batas sampai di atas yang di perbolehkan oleh Allah bagi 
hambanya." 

AioZaJlj (_j jliljlj ^UsJl ja s-^a JT ^ j» j$jL» iUS ^ : JJ ? \J AijJ ^>jj*a Js- ja dLiiJ : JjI» Jl» 

fjA Jfl JZ'f y*j 'ilMij Li U y (iiiS *L**r of j^e- \L*laa ilJS j -a J^" £ J i t AUS jJt JU^fj 

3 j~Jl ^ cfJLSjj j A^aS\j» £ 4 jj ic-li al j» dXfJj £ AjJ j i 3 * 3 j U» t 3 ^UjaJt £ 

Jika ada yang mengucapkan " apakah itu ada batasan yang bisa diketahui yang engkau jelaskan 
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kepsda kami ?" dikatakan : " iya, dan ini bisa di pahami dalam setiap sesuatu misalnya dari 
makanan, minuman, pakaian, shodaqoh , amal amal kebaikan dan selainnya. Kami tidak suka 
memperpanjang kitab dengan menyebutkan setiap bagian tsb secara terperinci, tetapi secara 
global hal tu sebagaimana yang saya jelaskan, misalnya seorang yang makan sampai melebihi 
kenyang bahkan sampai melemahkan tubuhnya , merusak kekuatannya dan menyibukkannya dari 
taat kepada Rabnya serta menjalankan kewajiban kewajibannya maka ini termasuk boros. 

j* jf i <_j j! dji iUptilj i £* apL*£>tI Jss- jL^aJJ <_j jiit 

J** ^ ‘ f'j3 o* S 1 J** J* 4 ^ J3 L +£> 4 oLp- ^Lp 

0XwPJ lj jjj 4 \j jJ I *X>ol <A>-I ^Lp * a3 4 4»y ’tSJU ^Lp ^ ^ 4«JLp 

Igjwsl j* ^ U»lij Ji ^ill j* DJUS A—if L»j " <ui p Lajjf ot JLp aJL51 ISI " : aJ jiS” j . 

Adapun memakai pakaian untuk keindahan bukan pakaian sehari hari, yang digunakan ketika 
berkumpul bersama orang orang , menghadiri perayaan, pertemuan dan hari hari raya ,atau 
memakan makanan yang menguatkan utk ibadah kepad Rabnya dari makanan yang bisa 
menghilangkan rasa lapar maka ini tidaklah disebut boros bahkan inilah yang sederhana. Karena 
Nabi shollallohu alaihi wasallam telah memerintahkan sebagian hal tersebut dan mendorong 
sebagian yang lain misalnya sabda Nabi " Tiada mengapa bagi salah seorang dari kalian jika 
mempunyai dua buah baju, satu baju utk kesehariannya dan satu baju utk hari jum'at dan hari 
rayanya." dan sabda Nabi" ketika Allah memberikan kenikmatan kepada seorang hamba suatu 
nikmat maka Allah suka melihat bekasnya pada hamba-Nya." dan hadis-hadis yang semisal yang 
telah kami jelaskan pada tempatnya. Wallohu alam 

> Ghufron Bkl 

Haram hukumnya jika didalamnya ada nilai tabdzir maal (menyia-nyiakan harta benda) 


96 j» s-L^aiJl (^ssJ-l «--'U t—« j jil I Jp 

'i/ L» «jvp (J jt (J.tjiJt \*S Aijlyi* jjp (3 Jlil l—j ^S- Dl»jl ji* <— t j*»Jl J*J jjj-lil j* (aJU. j.i«ilj) 

{^UJl DI j* I I jilT jijJLil DI} : JUu *j JijU 4)1 Jli - tiUT 1^*4 'i/j tiUle- Sjups- 


Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/738993632790114/ 

3099. HUKUM BERDESAKAN DENGAN NON MAHROM DI 
ANGKUTAN UMUM 

PERTANYAAN: 

> Adi Sandis Si Kambrat 

Asssalamu'alaikum. Aku mau nanya gimana hukumnya laki laki dan perempuan bercampur dan 
berdesak-desakan dalam bis yang penumpangnya full ? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, menurut keterangan yang ada dalam kitab Al Majmu' kalau 
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tidak terjadi kholwat tidak harom, sedangkan menurut keterangan yang ada dalam kitab Is'adur 
Rofiq berdesakkan / ihthilath hukumnya harom walaupun tidak kholwat. 

: o ji UT «jjpj jiiit jjI Jij aij : jjoJI ^ UjS'j Jj 

iJlLp aJLp au! ( _ jr L v s> auI d j** j ^jS" (>.> ./? ! i (^~oL>-SM o ■.««.) .Aij jL?s- ajc*^tI 

J^vaj l< ^ jl ^ ^c-wJUJ Jl jl*~D (3 j — 4 .—*l ^1 jjmJ «jl lil <Jl»roSlj Jl»r_jl 
^ (iJUi i— ll olpj^Jrl (J Jl»r jJl Jsljbs-I xitj o L» ^J»T ^ : <uaj L» ^ytiLiJl 

_»1 (jtiilj JL*Uil. 


> Mas Hamzah 

Termasuk dosa besar adalah kholwat / bersepi nya seorang perempuan dengan seorang lelaki 
yang bukan mahrom. Menurut As Syaikhoni (imam Nawawi dan Rofi'i) bahwa muqoddimah zina 
(termasuk berdesakan / berhimpitan bahu dgn perempuan ) itu tidaklah termasuk dosa besar, dan 
hal ini dimaksudkan jika tidak adanya syahwat dan khawatir fitnah, jika ada syahwat dan khawatir 
fitnah maka termasuk dosa besar. 

Dalilnya adalah hadis Nabi : "Jauhilah oleh kalian akan khalwat dengan para perempuan! Demi 
Dzat Yang jiwaku ada di tangan-Nya! Tidaklah seorang lelaki berkhalwat dengan seorang 
perempuan, melainkan pasti masuklah setan (ke tengah- tengah) antara mereka berdua. Dan 
sungguh bahwa seorang lelaki berhimpitan dengan seekor babi yang berlumuran lumpur atau 
lumpur hitam berbau busuk itu lebih baik baginya daripada bahunya berhimpitan dengan bahu 
seorang perempuan yang tidak halal baginya." 

- kitab Is'adur Rofiq juz 2 halaman 125 : 


<ulp aJjJL! y‘L&l jjl |(t Dlj Sfrljil) SjliM L$i*J 

jfjlk; Ujfl !!• IJ *-j DUa-iJl J>0 «f J*\ j Jj>r j U ,00^ ^ij (^iJl J « jl>J\ j (V^bl 

'j* c—«J lijJl <*JuL> Olsv«iJl <uLp (^JLil t j^Ul3 DI Jj»J V «fy»l * <u£i» Df ^ 

\jd?rj ISI L» ^Js- JjVlj,‘Ulill I—*o-ilil ISI U» lij» J“*-^ £*Jrl 


Wallohu alam bis showab 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/764605620228915/ 

3167. HUKUM BERSIUL 

PERTANYAAN : 

> Zeilcum As Saktafy 

Assalamualaikum, sebenarnya hukum bersiul itu bagaimana sih ? 

JAWABAN : 

> Ulinuha Asnawi 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Al-lmam Ourtuby dalam tafsir-Nya Al-Jamiu Li Ahkamil 
Qur’an, pd QS Al-Anfal: 35, menjelaskan tentang bersiul adalah amalan orang-orang Jahiliyah. 
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Ioj i_jliiaJI 1393^5 s&o ^ 1 ] OjjJI iic ^ 1 ^ L03 

Tidaklah shalat (ibadah) mereka (kaum musyrik) di sekitar Baitullah itu, kecuali hanyalah siulan 
dan tepukan tangan. Maka rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu itu". (QS Al Anfal 35). 

Al-Muka’, yang dimaksut pada kalimat diatas adalah suara siulan, berikut komentar Al-Qurtuby: 

jvjOuuj 4jj03 <bsy Jua N 3^joj &o ! JLcj . ^I3ill3 S&JI3 slall^ clcjJlS ol3*^!l jLaa faua jdc cllal^ 
q3^j (j-cuul jjLL 3S3 cLII 0_>>I J) bjjOLgj cjd&o 4203 i_ 9 lSJI ij^jJ3 ^jjoJI giii c&oJI jjiaJI vjo gjj 

M. 


> Mas Hamzah 

Bersiul hukumnya makruh, sumber kitab Adabus Syar'iyyah Ibnu Muflih 

yjsuaiW^ jj.&aJl OjSj «UJI 4ol >j _pliiJI SjC ^uiJI Jls . 

Syeh Abdul Qadir -semoga Allah merahmatinya- berkata : " makruh hukumnya bersiul dan 
bertepuk tangan". Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/permalink/716788481677296/ 

3183. USWATUN HASANAH PADA NABI SHOLLALLOHU 
AL Al HI WASALLAM 

PERTANYAAN: 

> Mufti 

Assalamu'alaikum. Mau tanya para asatid wal asaatidah. . Sifat apa saja yang harus qita tiru 
berdasarkan ayat "la qod kaana lakum fii Rasulillahi uswatun khasanah", terimakasih 
wassalamu'alaikum warohmatulloh. 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh 


Jjj£ QJ jJjuJSU 

jjoI 1^3 4 JI 39 I ipLj$ <bic. 4DI 4JJl s^WI ^ J*^l 4ajj£JI 4 j^II oi3> 

Jl9 li^3 i4J.}iB>L>j03 c u1ojIjj03 ^jjjLod^ Djua J) pLj^ <utc 4JJI julIL jujlilli I jJlflJ3 JjLu 
isl {41ud> 63 J 4DI J 3 *jj j (jvi pSJ qI£ } :v_j|_p>^ll ^ pfi>jjol J) l 3 J_>kwi>l 3 l 3 JjJjJ 3 \$j>+ai jJIoj 

pJjuj 3 <ulc «UJI 4 lLouij pluJ j$ 4 j pipjilil }l 3 h 

Ayat ini menjadi pokok yang utama dalam seruan mensuri tauladani Rosulillah SAW baik dalam 
ucapan,pekerjaan dan tingkah laku beliau.Dan karena ayat ini Allah menyeru sekalian manusia 
untuk mencontoh rosul dalam kesabarannya juga perjuangan beliau yang tak kenal lelah dan 
pantang menyerah dalam misi Li i'laj Kalimatillah 


jd^UJI jJjuoOj 

} 4JJ0I30 J) cjLuJ I3 JLioJI ksS 4 j c hal {} L #ua$ bjjo^JI {63^! 401 J3jujj fdJ qIS i&l} 

} dJ^ yjjd \jD v_ 9 ^Lxi { Ijjj^ <Ull j&9 _>>^l P34JI3 } 49bC { «Uli y>j j qI^ } fdJ J^j. 
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juJojiiJI jJjuooJ 

isi ‘JLiiiJI ojaJbiaoJJ i_jLc { 41 ud> 03*^! 4 JJI j 3 ^il } ijJlszj 4 J39 :jJ 3^!I I^jLlJLao 4 j 9 
63^13 .Jj-iciJI jJ| jv 9 c UJl Qji OjjuCuJ «luaij Jiu viu> piuJ3 <ulc «UJl jujJI &3 63^9 qIS 
4I2JI3 .cI_>qJI iic ^>13 Iq$j 9 ga>Jl3 -obiil L0&3 03^1 .Ojjca^JI p*Ai "63^!" ^tc Ij 33 .03^aJI 

40J3 c La^3 63*^ ^^suS ‘cLJI CJI3A9 3I3JI qjj jjiJI ! jjuA qo 4 &I jJc p*A.II OiaC 

i 5 _>^gJI qLi> qj 4 j&C i53j3 .j^*j| 3 ga>Jl3 -o^al >-£113 p*Alli 03 j-j)!I 3 03^^I3 : uS__>3>3=sJI .J0J3 

<LUl >jv.b<o iJvjjJI ^3-? { 4 jjua> 03^1 *LUl J3 juJ j 1^3 q£ } >QC (^jI 09 b ijC- ijjuuI >j JL00C 

4J39 .illud)!l lii^j ^!| 4 jj$\ fj$ i JULo qLjj> C* 1 ‘biic ^ ■ J^3 ^»>1 j 3-1I LjjJaiJI 0j£> ‘^3 4 ik: 

ij 3 4 j i5jajiJ3 dlajl gjjQ> j 3 <b SX&j 3 .<b iSjjzjj iSl ‘ 4 j <jwjLlj Lo 63^^13 .63.S&II 63^! {63^! } ijJl&j 
Ljjjl>jo IjjLo ^IJ »— 9 lLj p}$ i^ulaj £,L>3 !&>cc» 4 oC J33 i^tuclij O >-£3 i 4$>3 ^iil 9 i^JI^I gjjo>i 

£_3>JI (=1^3 4jic 4JJl 4JJl J3 **jj lsJ| b3^uij : Jlll 4>JJo jul dJlo qj ujjjI qC3 .LaIj Ij^Lj3 

3jI ^_p- .^jj^ \jC. piuJ3 «IjJb «UJl «UJl J3 *jj j g 9 j 3 i>>> j>> \jC. \jj$bj qC Ii£ 9 j 3 

^3 (u 3 j0l ^ ^ f^j [9 4^03^ jicl p^JJI) : LoJ 4^3 Jl 93 -^_>c ^ JI93 iSiuOjjJI 

Ayat ini diturunkan sebagai celaan terhadap orang-orang yang tidak mengikuti perang tanpa 
udzur, mereka (yang tidak ikut perang) seharusnya mencontoh rosul betapa beliau menyerahkan 
jiwa raganya demi tegaknya agama Allah dan keluar untuk menyongsong perang 
khondak.Diriwayatkan dari anas bin malik dari abi tholhah : Kami mengadu kepada Rosul tentang 
rasa lapar,dan kami menyingkap pakaian kami agar rosul tahu,karena lapar ini kami telah 
mengganjal perut kami dengan satu batu,kemudian Rosul menyingkap pakaiannya dan di dapati 
bahwa rosul telah mengganjal perutnya dengan dua batu. 

- Tafsir Thobary: 

i^jjiallj Dj^uuaC3 pJjuj3 cuJb <UJ| jd*£0 <UJ| J^ujj QiibaoJJ 4 jjl ,jo i_jLiC lifi>3 £{>3^.13 163^! !q3J32j 
qIS Cu> l3J3^J3 <b l^udLu 0 I :( 4 jjua> 63^1 cUJl J3JUJ j j 3 pU qIS :&J) iojbj Cb? p^J J32J i 4 j opjoJjoJIi 

«Uc l3flJij[j ^3 

Dalam Tafsir Thobary diterangkan,dalam asbab nuzulnya ayat ini seruan bagi mereka yang tidak 
ikut perang,untuk selalu mentauladani Rosul dalam segala hal dan jangan memisahkan diri dari 
Rosul. Tentu ini seruan pula bagi muslimin muslimat pada umumnya agar senantiasa mensuri 
tauladani Rosul dalam segala hal. Wallahul MUwaafiq 

> Mas Hamzah 

Yang perlu ditiru adalah ucapan ucapan, pekerjaan, tingkah laku serta tabi'at beliau shollallohu 
alaihi wasallam. Lihat Tafsir ibnu katsir: 

l_>uS> 4 Ul 3^3 p3jJI3 4 Ul o^> «uluS 63*J 5JUI J3-JJ q 15 > ScJ 
jb\ li^3 ; 4JI32J3 «lJlsi 9 l 3 ^139! j 3 4*^3 ‘dJl «UJl ijukku j 3 jjj£ JLol «iojjSJI 4 j^I 

0jUqjjI 3 t Uia>L>x 33 4 JjjLcu 03 Djj^o j 3 1 v_jl_p»^!l p3J piuj3 ^uic «UJl julIL jujuLiJIj ^131 

I3iili2j oAU jJLsij Jls 1^3 ;qj^II ^ jJj LoJli <utc 4 oX*j3 4 JJl oI3Ld < J>3 jc i <bj ^jd ^jill 
4 j pjjii 9 l ^tSJ ! isl ( 4 iu£ i> 03^1 «UJl J3 *jjj j 3 fAJ iiiiJ ) : iJj^l p3J ^jjo! jv 9 I3JJAUAI3 l3JjJjJ3 
( Ijjj^ «UJl j& 9 P34JI3 «LUl 3 >jJ 0 K O 0 ^ ) ■ 1^3 ? <djlaAu f 4 M ^3 ■ 

Dalam tafsir Al-qurtuby yang perlu ditiru menurut Ibnu Umar adalah laparnya Nabi shollallohu 
alaihi wasallam. Sedangkan menururt imam qurtuby yang perlu diikuti adalah semua afal dan 
achwalnya Nabi shollallohu alaihi wasallam seperti sabar, syukur, dan ridho. 
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o^jujI AJUl jv9 qIS jjqc (^jI (^c 23 li [jp- (jjjjI {j) dULo ^p- ^S_>ixgJI qLll> ^jj ^Uii c- ^3^3 

JJLo ^p. qLo^ [jj OjOc- 4 j i jiu '. JIH 3 ixi>l jSj 3 _iI ^JJJa>JI &j&> ; pLj 3 <ulc 4JJl juill 6 . 3 ^ ^ 

1 iLj)ll <u&\ fJ$ . 

dla9i gjjoc> ^3 <b SX&j 3 . 4 j iS_>ajij isi ; 4 j <jwjLlj Lo 63^13 . 63^! 63*^! ( 63*^! ) : jJIsj 4J39 : «Uillll 
^lj vJJj ^3 < 4ibu £,l >3 i OJjoo 4oC Jj33 < Ojjuj ^3 < 4$>3 2>al9 ; 4]\$>\ gjjo> ij3 <b Sjslj^ 

L^ilj Ij£Lj3 1 Lbjjjj>JP IjjL ^3 . 


Wallohu alam bis showab 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/77761 1408928336/ 

3192. HUKUM MELAKNAT ORANG KAFIR 

PERTANYAAN : 

> Nur Hasyim S Anam II 

Saya pernah dengar keterangan bahwa melaknat orang yang secara nash belum pasti terlaknat 
hukumnya haram. Bagaimana hukumnya mengatakan: Khomeini Laknatullah? Obama 
Laknatullah? Seandainya orang-orang tersebut kemudian wafat husnul khotimah, apakah 
perkataan laknat itu tidak dikembalikan kepada yang mengatakan? 
mohon_bantuannya_sambil_cari_referensi. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Haramnya melaknat adalah jika laknat tersbut ditujukan kepada orang tertentu maka tidak boleh 
melaknatnya walaupun ia adalah orang fasiq seperti yazid bin mu'awiyah ataupun melaknat kafir 
dzimi yang hidup ataupun mati yang mana tidak di ketahui apakah ia mati dalam keadaan kafir 
atau sudah masuk islam karena ada kemungkinan ia mati dalam keadaan sudah masuk agama 
islam. 

2 cjdl 84 83 JjjSjJI 

" W 3 J Jjl&O ijvJj Jaj^J pii i 1^3^ cL oujjJI lj^I Jjl&iS < clouJI jJj <UaJJI CjSsug libi ^aJ N aasdl q| 

oJj ua>j ^3 1 dLlil qIS qJ 9 i ijsd iSiJI jJj ua>j IcLuo a>j fJ Ibls ( ^Ilaij3 Uljjoj aib pj 1 l^a 

:> 3 b 3 jI 0 I 3 J " LgJjls . 

Jls 0 MI 

pis2j p}$ Lyjo 3I L> Loal 4J3I20 qj liLudls 3J3 <UaJj3>j }l 9 °l osdUI 4 o__pJI qI 

pJi 4 jI JloicOIjilJI jdc C 3 J 0 

“Jika seorang hamba melaknat sesuatu, maka laknat itu akan naik ke langit, dan tertutuplah pintu- 
pintu langit. Kemudian laknat itu akan turun lagi ke bumi, namun pintu-pintu bumi telah tertutup. 
Laknat itu kemudian bergerak ke kanan dan ke kiri, jika tidak mendapatkan tempat berlabuh, dia 
akan menghampiri orang yang dilaknat, jika layak dilaknat. Namun jika tidak, maka laknat itu akan 
kembali kepada orang yang melaknat.”. (HR. Abu Daud ). 

> Nur Hasyim S Anam II 

Apakah boleh melaknat orang kafir yang belum meninggal dunia ? Menurut Hanafiyah, Syafi'iyah 
dan Hanabilah bahwa hukumnya tidak boleh melaknatnya karena keadaan meninggalnya kafir 
tersebut belum diketahui, mereka berkata : " terkadang orang kafir ini bisa masuk islam maka 
meninggal dalam keadaan mendekatkan diri kepada Allah. 
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9 Ojoj pj iSiJI _j9lSJI ^aJ j3>j JiS> 

JM lift pJLuj Lojj : I 3JI93 1 pJaJ 'i 0I93JI :uC «d q^! <UaJ jy >j 4jl jJj 4Lljjxll3 «Ua9LjJl3 ^UajcsJI mfti 

v_9j^9 401 JuC Ljiio 03 joj3 

> Mazz Rofii 

Melaknat seorang kafir yang masih hidup dengan cara menentukn nama nya itu tidak boleh / 
haram..krena kadang-kadang orang kafir juga husnul khotimah mati islam, tetapi kalau secara 
umum tidak menentukan satu persatu seperti kepada semua orang kafir maka boleh-ini adalah 
ringkas arti ibarot 

^LiaJI idpudl jvjOlugJI 192)( JLj 3 c UJl 4iC Iiaii3 4j bc jv9 clcOil <jo CjjX> 

joJnJI J15 £tpwxll Jjjuo 4ilc lod ju&o CluScdllift v-Sb^3 paJ poJjoJI j 3 &joJI 

( LjbJb ) 4J3&J juao pai ^sl <Jio 4o_pJI Q^toj.iiJI ^al pLjjill p\j> Jj ^al jiKII jjall 

(ju_pJI dUi£ Jj ^aJ 0I3PJI dJi£ i_jjluj 3 JJi 0 1 oaJJI ocbjLc ^j-bJI ^>laj^{I3 pC 4JJl JJi3 yc jjL> 
jdc^l po vJlojI 4iLoj o^ajJ qC. 401 jJiaj 3^3 jilll Jpddl34c:uJl3 j$>J$ pai <—SL^oooJI 6^>I3 j po oift 
jLjjicli lJlzdJI pC^il 3>J 4jaJ 4Ul jdc ^j^KII 4iLjdl3^ijijjoJl3 3I vJL^I 32O paJ 40l i^gjJI 

S.^3^3 4u^3 u^b>^3 «toLlkdl3 W3 ,jal ,j^x >ui 4jyaj qJ9 qI^ Lp pJ jpj laiksuo ^lj 

J plc 4jl O3JOJ jdc ji^JI (jjjJjJS dJi>3 pJ 4J3jQjoJaj jdc ji^JI ^3 qI£ IjilS jv9 JbJI 4j^! Lojj pJLoj 
03 jcu3 \jjHd iic 4Ul jJlaJ i_9jS 9 p£xi lj3ab liajjo I ^Jaa }l9 Jc u y &11 jv9 JbJI 

4iijjj 4aj_>b 4j5jx>d 4aj ^3 4*3d (4/ 447 )qC jul sb_pJI jwbj 401 jJlaJ <UC 4jl Jls 

Cia^Luj J 3 JUJ j «LUl jvLzs «LUl jJlaJ «utc pLj 3 J 3 Bj { N ^jal ^uaJI libi } ) 3 J 3 bl 34 > 3 I liLoi> ( { CO&uO 
4iaJJI jJj cLJI } ) «ul9 jJlaj jils qI jJij 4jaill jJc '6j^uO cjui ju «US ±yuo\\ qJ9 
4 J 3 jq>jo jJc la>I 3 Jd b J I^9 _>*aj j^abs ( { ^JaB ^_jI 3 _iI cbuJI 1 ^ 3 ^ } ) l^sjil ( { pj bogJ } ) S\ JjJJ 
( { jJj u-6j^l jJaB lgjl3jl 1^3^ ( { Ljjoj ^Loui3 } ) qo cl^l ( { liji pJ IcLjjo } ) 

la>jjo Laiuo 3 ^l>io 3 ( { oa>j } ) cUailI ( { jJj iSill ^al } ) cLuJIj J 3 aaaJJ i5l jJj ^3^^011 ( { gj jb dUil 
'Mal }) pJJcJLi 4jl3aJl3 j3b?J3 ^xll ( { MJ3 Oa>j jJj IJjli }) Jab dlol> qI slci jJc x>\ sjuiu qo 
O jbjoJI ijbJb ^ 4a >j «LUl jJlaj qJ9 3C^oJI «uk: «bLol v-jb^LduS jb 4ib» MJ3 oL>luaj3 jb 

«tu^ajS 4 ojJj9 qI qo slcJI Icjji Oj*zbj 4aJl Jj j*Aj (^cUI jalb y-i6aj jb^l Jj 

u^D3^QjJI cljl v_jL>iujj paJj jb Jp» ju*j 3 jo jJc Lujj ^ul^i iObdl pXJl3 ^l 3 ia jj qI cLu^faJill CjujjJ 
^uKj JLi jv9 639 4 u_pJI 3I 4jjj^I ( ^3 lia Oji>JI bjLij ijJj qI ^3^! qI v jaL sjuiij 3J3 IJal) JloJ>^l 
i3aJI «^Jc piaj «19lazaoLujI jb ^Ju jjo^I 

Ringkas arti ibarot.orang yang berhak menerima laknat dari Alloh ...sebaik nya bagi kita jangan 

sampai melaknat nya ..(mengatakan La'natulloh kepadanya ) karena mungkin sekali laknat itu 
kembali pada yang berucap sendri.. 

> Ghufron Bkl 

Melaknat orang kafir secara perorangan menurut imam Ibnu Al 'Arobiy hukumnya boleh : 

<dl> 4j&J J3 >j 4jl jJj ujS)ijall jb 4Jjli>Jl3 4ja9liJl3 «UibJI i_jfi>i Xa3 L> qJ 9 pjaoJI jibJI lol 
l3ji^ qjJI 0 j } : jJIszj 4J39 jb JJi3 gttlll jJc 0L93JI «UsJUI J^lbj jv 9 jJIszj «UJI bjji ^3 pkj 0I93JI iJC 
ysS$ . jSKII lij <b pjiij b iSjiu b^3 t { pjaoL^I ^LiJ^ ^J^bJl3 4jl 4jaJ pgjJr: JJ3I jlc^ pfi>3 l3jb3 
Jl9 i (jjsioJI jilSJI vjaJ jy> j «IjI 4j& 9LJI ide J39 ^3 1 «bSJLoJI po 3^3 ^JjLcJI iic 4 jI3j 

^Jlj93 «db JI3PJ3 «JL> _>3)lbJ : ijujidl qjI . 

Adapun orang kafir tertentu maka jika masih hidup menurut Hanafiyah, Syafi'iyah dan Hambaliah 
tidak boleh melaknatnya karena keadaan kafir itu ketika wafat belum diketahui, sedangkan Allah 
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mensyaratkan dalam mutlaknya melaknat orang yang telah meninggal dalam keadaan kafir 
sebagaimana firman Allah: 

"Sesungguhnya orang-orang kafir dan mereka mati dalam keadaan kafir, mereka itu mendapat 
laknat Allah, para malaikat dan manusia seluruhnya." (QS. Al-Baqarah: 161) 

Dan karena kita tidak mengertahui apa akhir hidup dari orang kafir ini, sedangkan menurut satu 
riwayat dari kalangan Hanabilah yaitu pendapatnya Ibnul Arobi dari Malikiyah, dan menurut satu 
pendapat menururt Syafi'iyah bahwa boleh hukumnya meaknat orang kafir tertentu. 

Ibnul Arobi berkata :" alasan boleh melaknat adalah karena dhohir keadaannya si kafir dan karena 
boleh membunuh dan memerangi si kafir.". Wallohu alam. 

> Hariz Jaya 

Ijjjuj o^ N 4 fsJI 0 I ipJjuJ 3 4j1c cUJl <UJi J 3 ^ j Jls 1 J 32 J cbjdl U Cisojuj cJiS cb_pJI pl 
pj bj9 ^Loui 3 Lyjoj pj I^Jji y^l JjlajS jJI -bu^J pj I^J^i cloujJI ljI^I JjlsjS cLcwll jJI ‘Usili 

3 _il ol 3 j) .Ifrlils jJI os>j^!I 3 dJiJ qIS qJ 9 ^aJ <-SSJI jJI upj LcLjjo ^>j 

Dari Ummu Darda' berkata aku mendengar Abu Darda' berkata , Rasululloh shollallohu alaihi 
wasallam bersabda : Jika seorang hamba melaknat sesuatu, maka laknat itu akan naik ke langit, 
dan tertutuplah pintu-pintu langit. Kemudian laknat itu akan turun lagi ke bumi, namun pintu-pintu 
bumi telah tertutup. Laknat itu kemudian bergerak ke kanan dan ke kiri, jika tidak mendapatkan 
tempat berlabuh, dia akan menghampiri orang yang dilaknat, jika layak dilaknat. Namun jika tidak, 
maka laknat itu akan kembali kepada orang yang melaknat.”. (HR. Abu Daud). 

> Sunde Pati 

oaJI p 3 ^ c L>j (3/123) 

'l ojjlsUI ol // «LobiJI p3J cI^j ^3 cissLi 03 ^ 3 ^! o^bdJI o! p-b*' 3 c UJl jJ^s c UJl J3 ^j JL93 
J3*jjj go jjjuoj J >j qI£ (jjjjl JI93 // cbjdl jul Oj:c» ijo pLjjo 4 >_>>l «iohiiJI p3J ^3 clasLi q3J3^j 
jjsu jJc b&o jjuoj 1 ‘UJl ioC b pLj 3 «utc ‘UJl JLo 9 Ojjsj o 2 ^ jjsj jdc pLu 3 ‘Ulc «UJl «UJl 
1 ‘UJl C b JLq 9 OjJSj ^aJs jjsj jdc pLu 3 «utc «UJl «UJl J^j j go J >j qIS Ojii> // o3^o 

ijixll 6 jLc o 2 ^ ‘Uic Ijbjj «ilb JL93 // 40. iljjudjj LjJI y ^jI (j3slo jjsj jdc b&o _>ujj 

ob pikxll3 jiSJI 3^3 3 jC. «UJI qo oisjJ 0° ^!j jjL> jjC JJi3 jJlsJ «UJl qjo ^>Ls2j^{I3 

jdc Ijbci ‘UsJJI jv 9 qJ 9 gjldJI -bil «U 9 gly cJ ^ 4*43 o^^l jdc3 ojjoJUcJI jJb «UJl <UaJ J32J 

4 jl 4 JI J>ujj ‘UJc gibu3 jJIsj 4 jl jit <ulc gilaj v_uc JJi>3 ^3^10!! ^sjI ifl «ul 3 _>c 4 jl 

<blc 4jI cisdJol lij pluj 3 <b)c. 

1 JL 03 JIJ ijsJJI ^3^11 ljjI_>o 6^13 <JS 0^3 ( 3 **AJl 3 ^^113 jilJl o 2 ^ ‘WiuiioJI 

:> 3 gjJI jdc «UJl AisJ ^ 32 ^ <Ujo u-ccil L 3 LD 3 L ^sdJI «4)1111 4sLujill3 qjC 1 ujoJI 3 «UJl 4jsJ ^ 3 ^ ^c^il 
jjL> JJi JK 3 LijJI JJKI 3 «ioJJcJl 3 objJI jdc 3 I ^jl33Jl3 «bj^iiJI jJ ^3 ^ 3^13 iSjLdJI 3 

pl 3 aJI «Ujo gjjoj 0 I i^sjluS j 3 jLo JosJ 4j 5 ijj pJ 3 «Loolc «tc^jJI 49 j£o «tc^ 4 °jl <— 9 L- 03 I osl 0^3 

liLj53 ujjbJI QJJ tcljj jAj 3 «Jloj <LojlsoJI dUi 

0 I <43 Jj*^&dl 3 glilo 3 I d^l^ 3 I j3b _ 3&3 «UJl «UsJ ^ 32 ^ ji» <U9 3 o^JI o 2 ^! ‘bJbJI 

I 3 JL 0 c^_9iS> ol «UJl «UsJ 3 JI 3 «UJl «UaJ 03^-J^ «UiaJ j3>& Icjlj «UiaJ Cjluj y-ccil j 

jJcci <U9 llgS }bio <5^3^j 3 S 3 «UJl «UcJ ijj ^ 32 ^ LiLoj jv9 «Djsj L 0 I 3 tcjlj JJi <- 3 _>C 3 jiUl jdc 

I i^ goln d 1 1 i qKq cUJl ijc bpiio 030^9 p 1 ■ ■" Ini J 4 jj 9 


v.islamuna.info 





ADAB DAN AKHLAQ | 4825 ) 


> Awan As-Safaritiyy Asy-syaikheriyy 

Lihat Is'adur Rofiq juz 2 hal 84 : Haram melaknat orang yang belum diyaqini kekafiranya walaupun 
ia adalah orang fasiq seperti yazid bin mu'awiyah ataupun melaknat kafir dzimi yang hidup 
ataupun mati yang mana tidak diketahui apakah ia mati dalam keadaan kafir atau sudah masuk 
islam karena ada kemungkinan ia mati dalam keadaan sudah masuk agama islam.kalau sudah 
diyaqini ia mati diam keadaan kafir seperti fir'aun, abu jahal, abu lahab maka boleh 
melaknatnya.boleh melaknat orang yang pendusta atau dzolim. Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/777125418976935/ 

3196. FENOMENA KATA PAMALI 

PERTANYAAN : 

> Gazo El-khoery 

Assalamu'alaikum . . . Punten akang eteh,saya minta bantuan dan penjelasan tentang pamali 
(kata orang tua dulu)! Seperti : 

1. Kata orang tua jangan diam di pintu atau duduk di pintu pamali!. 

2. Jangan mengkaput atau menenun baju sambil dipakai pamali! Nah sebenarnya definisi pamali 
itu apa? Mohon bantuan dan penjelasannya akang eteh! 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam. "Pamali" adalah kalimat yang diucapkan seseorang dan menjadi adat 
dibeberapa tempat seperti sunda. Kata "pamali" mengandung arti : Tidak boleh, larangan atau 
pantangan. 

Jika kita perhatikan dan kita kaji,ternyata kata "pamali" adalah cara penyampaian larangan dari 
para ulama di daerah-daerah tertentu kepada umat dimasanya,yang kebanyakan masih sangat 
awam dan belum mengerti hukum-hukum agama disamping masih melekat pengaruh agama yang 
mereka anut sebelumnya. 

Kemudian kata "pamali" diucapkan atau katakan, terutama orang tua kita dalam menyampaikan 
larangan atau hal yang tidak boleh dikerjakan, baik larangan yang menjadi domain nya agama 
ataupun adat setempat. 

CONTOH "PAMALI" DALAM DOMAIN AGAMA. 

- Pamali yang mengandung larangan haram atau dosa besar,seperti melawan orang tua,atau 
saling mengejek DII (ada nash qur'an dan haditsnya 

- Pamali yang merupakan bentuk larangan yang berakibat tidak baik pelakunya,seperti banyak hal 
yang tertulis dalam kitab "Talimul Muta'alim'-Syeikh Zarnuji. Banyak larangan disana yang 
berdasarkan nash hadits atau qoul ulama. 

CONTOH PAMALI DALAM ADAT 

Seperti wanita hamil,jika akan atau sedang melaksanakan suatu pekerjaan,tidak boleh ditunda 
atau diselang dgn pekerjaan lain. Atau seperti ada larangan duduk di pintu (jika diperhatikan, 
secara logika ketika ada yang duduk dipintujtu akan menyulitkan orang lain yang akan lewat).Ada 
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lagi tidak boleh makan sesaat sblm maghrib,atau makan saat turun hujan,meniup lampu/lilin (ada 
di ta'limul muta'alim) Dan banyak lagi 

Kesimpulan.sebagai seorang muslim,seyogyanya tidak lantas menganggap tahayul terhadap 
orang yang mengucapkan "pamali",karena banyak kata "pamali" yang di ucapkan sebagai ganti 
dari hal-hal yang dilarang agama. Dan apapun domainnya,baik agama maupun adat kata "pamali" 
dimaksudkan mencegah seseorang yang akan melakukan agar terhindar dari akibat buruk sebab 
melakukannya baik di dunia maupun akhirat.Khusus dengan yang berkaitan dengan adat,kita juga 
harus arif dan bijaksana dalam menyikapinya. Wallahu Alam. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/775535132469297/ 

3198. HAL-HAL YANG MEMBUAT HAFAL DAN MUDAH 
LUPA 

PERTANYAAN: 

> Saepul Rohman Al Bagdadi 

Tanya perkara apa yang menbuat kita menjadi pelupa !?? Dan apa saja yang mewariskan kita 
jadi pintar..? 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Bismillahirrohmanirrohiim, berikut kutipan Kitab Ta'limul Muta'alim : 

ijL jjj jJI ljj3j Loj 93 ibtoJI Oj3j IojS 

[ FASAL XII ] HAL-HAL YANG MEMBUAT HAFAL DAN MUDAH LUPA 
Beberapa Sebab Kuat Hafalan 

ydoJ :jAiisbJI ljIluuI qo 6sI_>93 iJjJJI 6 Xr >3 idi&JI Jhliij 3 liAblydls :pJI JosbsJI i_jLuui iS 3 ijl 3 
juol JLocI piad I 3 b^uoJI <ulc olyi] IjJaj bcl_>ttJl 3 iljJoj oijiJI OsijS ijo JJ ijjl Csvjjii 

l_>ku oljiiJI OsijS 

Yang paling kuat menyebabkan mudah hafal adalah kesungguhan, kontinuitas, mengurangi 
makan dan shalat di malam hari. Membaca Al-Qur'an termasuk penyebab hafalan seseorang, ada 
dikatakan : "Tiada sesuatu yang lebih bisa menguatkan hafalan seseorang, kecuali membaca Al- 
Our'an dengan menyimak." 

Membaca Al-Qur'an yang dilakukan dengan menyimak itu lebih utama, sebagaimana sabda Nabi 
saw : "Amalan umatku yang paling utama adalah membaca Al-Qur'an dengan menyimak 
tulisannya." 

IjJoj OsijS ?£iii ( s^j iSl Jla9 ipbjoJI 4jl3ij g-oaj qj iSlj3- 

Syaddad bin Hakim pernah bermimpi ketemu temannya yang mati, lalu bertanya: 

"Perbuatan apakah yang engkau rasakan lebih bermanfaat? Jawabnya : "membaca Al-Qur'an 
dengan menyimak tulisannya." 
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4 JJLi ^!| 639 ^3 ! jji^I CUJI3 !«UJl 4 Jj ^3 4 JJ 2mocaJl3 4 jl o^ ;> J jud 3 ^ ^LiSJI g 9 j ^LC J3CJ3 

CjujoI : 4j3&) ^sj J 3 S 2 J 3 .qjj5>NI j ^>^3 oA^I *l <-9>> ipilaJI jJj&JI dJ&JI 

ol^ Lqj Oji^3 !<ll Jj>ij 0^3 iJpJI ^>^11 ^>l3JI 4 JL 

Termasuk penguat hafalan lagi, yaitu waktu mengambil buku berdo'a: Bimillahi wasubhanallohi 
walhamdulillahi wala illaha illallohu wallohu akbar wala haula wala kuwwata illa billahil a'liyyil 
a'zhimil a'jijil a'limi a'dada kulli harfin kutiba wayuktabu abadal abidina wadahroddahirina. 

Artinya : (Dengan menyebut Asnma Allah, Maha suci Allah, segal puji milik Allah dan tiad tuhan 
selain Allah yang Maha Agung, tiada daya dan kekuatan selain atas pertolongan Allah Yang Maha 
Mulya Agung Luhur Lagi Mah Mengetahui, sebanyak huruf yang tertulis dan akan di tulis, berabad- 
abad dan sepanjang masa). Dan setiap selesai menulis berdo'a : Amantu billahil wahidi wahdahu 
lasyarika lahu wakapartu bima siwahu.Artinya: (Aku beriman kepada Allah Yang Tunggal, Maha 
Esa, berkesendirian tiada teman dalam ketuhannaNya, dan saya hindari dari bertuhan kepad 
selainNya.) 

gj ^3 jdj Cj 3 ^j [:4iC 4JJl j^LjJI J19] .ojaJlaJJ 4c x>j 0 q[ 9 p)LdJI <uiC julll jJb o^LaJI j&jj 

(j'_^laJ (jviaaj <UJl JA 93 <UJ| q_ 0 JA9 iiibJI q] 9 (jwolaoJI JjJ (jJj [(juAjb] 

Dan dengan banyak membaca shalawat Nabi saw. Karena shalawatlah yang menjadi dzikir 
seluruh alam. Syi'ir disebutkan : 

Aku laporkan kepada ki Waki', hafalanku lemah, la menunjuki, agar kutinggal laku maksiat. 
Hafalan itu, sebagai anugrah dari sisi Tuhan. Orang yang maksiat tak diberi anugrah dari Tuhan 

Oj 3 j (JjjJI tsdc p3J JS sIjjoo 4jjj j QjjjiiC3 J^l3 Jl go _pjUI J^3 JjujsJI J3 JI3JUJI3 

ijv 9 ijjj Lo J^3 ilisbJI (jv 9 0L3L0JJI3 ^aLJI JJijj Lo J^3 ipliLuj^!^ ys^ij .3 iiibJI 

0 UI ^Jj3j ^JjJI. 

Bersiwak, minum madu, makan kandar (kemenyan putih), bercampur gula dan menelan buah 
zabib merah 21 butir setiap hari, kesemuanya dapat mempermudah hafal lagi dapat mengobati 
berbagai macam penyakit. Segala sesuatu yang bisa mengurangi pelendiran dahak dan 
mengurangi pelemakan kulit badan yang diakibatkan terlalu banyak makan, adalah juga bisa 
memperkuat hafalan. Sesuatu yang memperbanyak lendir dahak, akan membuat orang jadi 
pelupa. 

Penyebab Lupa 

JlaLi)!l 6^3 iLaII j3joI ^ ^3jolqJI3 LJ3AII 6jj$ 9 jwolaoJI :^g 9 (jLujjJI Cj^3j Lo L0I3« 

v-Jill (j *9 4 olkJI 3I5J Lj^JI p3xjfi>3 igaju ^3 Lj^JI jjo^! pl$j JsLszJJ vjvajJu 4 j\ bj&> ^31 

0 _pOll ^3 (OljjiJI 4ajjQj p^9 (O^zdJI (j <3 DjjI ii-diil jv9 ^ 3 ill ,jC 3 J 5 J bjjOil 

4lo>j 

Penyebab lupa adalah laku maksiat, banyak dosa, gila dan gelisah karena urusan dunia. Seperti 
telah kami kemukakan di atas, bahwa orang yang berakal itu jangan tergila-gila dengan perkara 
dunia, karena akan membahayakan dan sama sekali tidak ada manfaatnya. Gila dunia tak lepas 
dari akibat kegelapan hati, sedang gila akhirat tak lepas dari akibat hati bercahaya yang akan 
tersakan di kala shalat. Kegilaan dunia akan menghalangi berbuat kebajikan, tetapi kegilaan 
akhirat akan membawa kepada amal kebajikan. 

(JuLjCjjoJI qj jjuoJ £Uj£jJI Jl9 lo£ iQ_pJl 3 pL$JI (j^aij plaJI (jdc iDLcJb 
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OOiJj 'i JJoLj oI^ I03 \jj ->Jl iSill dli qjJcsj pic jv_9 ^^aoJI ^Silujl 0^j^a9 jyS 

Membuat dirinya terlena melakukan shalat dengan khusu dan mempelajari ilmu pengetahuan itu 
dapat menghilangkan kekacauan dalam hati, sebagaimana tersebut di dalam gubahan Syaikhul 
Islam Nasrhr Ibnul Hasan Al-Marghibani: 

Pohonlah inayah, oh Nasr putra Al-Hasan. Untuk mencapai ilmu yang tersimpan. Hanya itu, yang 
bisa membuang duka. Selain itu, jangan percaya 

l$_9jibu juIojj j_0 (jdc p)Ld ^3 pl jyi JlH ^viLaill <jj _>qC ^jdl p>j JbOlI pLo)ll 

(iujji :oJii9 1^03 plfi)3^l Cjjpti 4 >jJjo bLi_9 juLjud l$9jis 4 >joJ 3 IfiO_> 4&0J3 

cliC qC juC ijviijJI3 pdsJI3 J*zbiflJI jv9 ^3 Iq.p.^i ,,^3 p3isdl OasLi (iyJuj9 ijv_iu_picl3 

Lg9__>C3 oLilall 

Syaikhul Imam Najmuddin Umar bin Muhammad An-Nasafi dalam menyifati jariyah Ummi 
waladnya, tergubah beberapa bait syi'ir: 

Salamku buat si dia, yang membuatku terpesona karena lembut tubuhnya. Halus pipinya dan 
giuran kerdipan matanya. Si cantik molek, diriku jadi tertahan, hatikupun tertawan. Hati 
kebingungan, bila bermaksud tuk menggambarkan. Aku berkata : tinggalkan daku, maafkan aku. 
Karena kusibuk membuka jalan dan menuntut ilmu. Selama aku mencari utama dan taqwa. Tak 
perlu lagi, rayuan si cantik dan harum baunya 

i_j3j^oJI i»JI 6 sI_j 99 ti_j3-LaoJI jJj I3 [u -dxobdl £lsuJl3 i 4 jJojJI DjjjSJI J^l9 iplaJI qLjjJ i_jLujI L0I3 
L@J^ daiiJI 6jij (iJe 4oLx>Jl3 nj-bj^ll jJb jcJI Jadi slaJ|3 «JLocsJI jlki) qjj J3JJ0JI3 ij3JiiiJI iidb 

(jbjujjJI Oj3j 

Sebab-sebab yang membuat mudah lupa, yaitu makan ketumbar, buah apel masam, melihat salib, 
membaca tulisan pada kuburan, berjalan disela-sela unta terakit, membuang ke tanah kutu yang 
masih hidup, dan berbekam pada tengkuk kepala. Singkirilah itu semua, karena membuat orang 
jadi pelupa.. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/777032548986222/ 

3252. HUKUM TIDUR DENGAN POSISI TENGKURAP 

PERTANYAAN : 

> Rudy Dwi Rudy Setiawan 

Assalamualaikum., apa hukumnya tidur tengkurap ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, tidur tengkurap hukumnya makruh, kitab majmu' imam 
nawawi: 

v jqj)!I jJb ^3^1 J fcbdwal jyi o^Iuoj 1^3 i ^oj^II i_a>XujI ^31!! iljl N i 

jJlszj 4 DI j 1 C3*r>3 jdc q3^j jl i_j>jjujj3 1 4ikaj jJb £_bda*^ll bjSJ3 

Ketika mau tidur maka disunahkan tidur dengan mring sebelah kanan, dan makruh tidur 
tengkurap, dan disunahkan tidur diam keadaan wudhu dan berdzikir kepada Allah 
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Dalil yang dibawakan imam nawawi adalah : 

iSjliaJI - clloj 4la$jo lo pj ebi <t£Lj pj cl9 - Jls { Lojljj bl g>Jcur«5 &S ^XujjqJI jdc 

juku li| J >j • JLa9 : 0 | l^aajj 4JJI CjjkuS • Iil9 J^j <UJi «UJl <ulc 

pLji } &I3J 3J ^>3^ ili-jJj cSpwo 

Dari Thikhfah Al-Ghifari berkata : “Bapakku menceritakan kepadaku bahwa ketika aku tidur di 
masjid di atas perutku (tengkurap), tiba-tiba ada seseorang yang menggerakkan kakiku dan 
berkata,“Sesungguhnya tidur yang seperti ini dimurkai Allah.”bapakku berkata, “Setelah aku 
melihat ternyata beliau adalah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam”. [ HR.Abu dawud dengan 
sanad shohih ]. 

Dalam kitab sunan turmudzi Bab makruhnya tidur tengkura, imam Turmudzi membawakan hadis 
Dari Abu Hurairah radhiallahu ‘anhu, bahwasanya Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa sallam melihat 
seorang Laki-laki muslim tidur tengkurap, kemudian beliau bersabda : “Ini adalah cara tidur yang 
tidak disukai oleh Allah" 


JaJI jJb ^3 sb> lo ob 

2768 Ojjjii jul yjC- ^LoLj 3jI bjii> 3 jjqC ^ ^£3 bj.l> ujj$ 3_il bjii> 

4JJI l*pj 'l oia q| JLq 9 4iLu jdc >J pluj3 <utc <UJl 4JJi J3-JJ islj Jls 

WALLOHU A'LAM 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/783611181661692/ 

3499. TRADISI HALAL BI HALAL DI HARI RAYA 

PERTANYAAN: 

> Abdurrahman Hi 

Assalamu'alaikum taddz, Boleh naanya, sekarang kan masih dalam suasana lebaran banyak yang 
mengadakan halal bihalal, tolong minta penjelasan mengenai halal bihlal beserta dalilnyaa, dan 
juga penjelasan tenang makna lafadzd minal aidzin wal faidzin, mohon penjelasan Sekian. 
Wassalam. 

JAWABAN : 

> leal Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Saudaraku, bila kita pernah punya salah kepada saudara, sudah 
sepantasnya kita meminta maaf dan meminta kehalalannya. Sebab dosa yang terjadi antar 
sesama hanya akan diampuni oleh Allah bila orang yang kita zalimi itu memaafkan kita. 

4oJJao Cul^ qo)) :Jls - Jjuj3 4jIc 4JJI - 4JJI J>ujj qI - <UC <UJ| \S^j ~ Djjjii CP 
qo iuJ iOLuo> d J qJs i^bjujj^ iiijj 0 I Jj 3 ^3 jbji yjjjJ «uls iI^Jjo «dbjyJs 

iSjbiJI 0I3J ‘((<ulc 4 j >\ oLujuj. 

Lebih dari itu, Allah akan mencurahkan rahmat-Nya kepada seseorang yang jantan mau mengaku 
salah dan meminta maaf akan kesalahannya itu. Rasulullah saw. bersabda: 

iSjj J3 ‘diJjudll Oclsi JLo 3I uPjC- i jv9 cboJJouo oiiC Ojl5> Islc «Ll 
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Artinya : Allah merahmati seorang hamba yang pernah berbuat zalim terhadap harta dan 
kehormatan saudaranya, laluia mau datang kepada saudara yang dizaliminya itu untuk minta 
kehalalannya sebelum ajal menjemput ... (HR. Tirmidzi dari Abu Hurairah) Setiap orang hampir 
bisa dipastikan punya salah dan khilaf. Setiap orang hampir pasti pernah berbuat dosa dan 
maksiat. Rasul sendiri menyatakan demikian. Bahwa semua bani Adamadalah khattha’un, adalah 
banyak berbuat dosa dan maksiat. Dan sebaik-baik khattha’un adalah at-tawwabun, yaitu orang 
yang banyak bertobat. Ini hadits diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah dari Anas binMalik r.a. Allah 
sendiri di dalam Al-Quran juga berfirman, “Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang 
banyak bertobat.” 

Maka, bukan suatu aib dan cela bila kita mengaku salah dan meminta maaf. Bukan merendahkan 
diri bila kita mengaku khilaf pada sesama. Bahkan semua itu akan mendatangkan curahan rahmat 
Allah pada diri ini. Bahkan semua itu akan melahirkan cinta-Nya kepada kita. 

Apalah artinya mempertahankan ego hingga tak mau datang meminta maaf. Apalah artinya 
mengurung diri dalam malu hingga sungkan mengaku khilaf. Untuk apa menunda-nunda dan 
melambat-lambatkan langkah guna meminta maaf? Bukankah cinta dan rahmat Allah jauh lebih 
mulia ketimbang ego, harga diri, dan rasa malu ini? Maka marilah kita datang. Mengaku salah. 
Mengetuk pintu rumah saudara kita. Hingga terketuk pula hatinya untuk memaafkan kita. 

Saudaraku, jangan sampai dosa itu kita bawa mati. Sebab biayanya akan didebitkan dari 
tabungan amal kita. Bahkan andai saldo amal baik kita sudah habis tanpa sisa, maka sebagai 
ganti kezaliman kita di dunia yang belum kita minta kehalalannya, dosa orang yang kita zalimi 
akan dialihkan menjadi tanggungan kita. 

Sungguh celakalah kita bila sampai bernasib seperti itu. Sebab ratapan sudah tak berguna. 
Penyesalan sudah tanpa daya. 


Rasulullah saw. bersabda: 

Jjoc y q15> q| ^3 jlLi q3^j ^ J Uto ^3jjl «do yJSiJs 3I o*? y cpl5> 

ylc Jj0l>s odiid oLluo y yij y ^3 jSaj y? jyuo 

Artinya:Barang siapa memiliki tanggungan kezaliman terhadap saudaranya, entah dalam hal 
kehormatan atau pun hartanya, maka hendaklah meminta kehalalannya hari ini. Sebelum datang 
hari(kiamat) di mana tidak berguna lagi dirham dan dinar. Pada hari kiamat nanti,bila seseorang 
yang menzalimi belum meminta kehalalan dari saudaranya, maka bila ia memiliki amal kebaikan, 
sebagian amal kebaikannya itu diambil sekadar kezaliman yang ia lakukan untuk diserahkan 
kepada orang yang pernah ia zalimi.Bila ia sudah tidak memiliki sisa amal kebaikan, maka dosa 
yang dimiliki orang yang pernah ia zalimi di dunia akan dilimpahkan kepadanya senilai kezaliman 
yang pernah ia lakukan. (HR. Bukhari dari Abu Hurairah r.a.). 


Lafadz 
asalnya dari: 


Qjjjtill3 Qj.iilaJI ijo 


Qjjjlill3 oAiWI u* 5 


Asalnya : semoga Allah menjadikan kami dan kalian semua dari golongan yang kembali fitrah/suci 
dan golongan yang berbahagia. Wallahu alam. 
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LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb /829720167050793 

3570. PEMBAGIAN JAHL ATAU BODOH 

PERTANYAAN : 

> Sofyan Abdul Wahab 

Assalamualaikum. Bodoh itu ada berapa sih dalam Islam ? Mohon dijelaskan dong. Makasih 

JAWABAN : 

> Al Murtadho 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Jahl ada dua : 

1 . Jahil Murakkab. Yaitu seseorang yang tidak mengetahui sesuatu secara keseluruhan. 

2 . Jahil Basith. Yaitu seseorang yang memiliki pengetahuan terhadap sesuatu perkara yang 
berlawanan dengan hakekat sebenarnya. Dalam artian keliru memahami sesuatu sehingga 
kebalikan dari sesuatu itu yang dikatakan / dikerjakan. 

- Mukhtashar at Tahrir Syarh al Kaukab al Munir juz 1 hal. 77 : 

JIii 9 i 4 jJj lo i o_>£> jJj JUI ijiiLujI 4 J lio JpJI 0&9 1 pJaJI jdc JKII j\^jjI I0J3 
(i_j£jjoJI JpJI 3&) fljjjOuudJ Cjjo fjo (3 1 4jjLS3 jjC jJb cjviJI j3*oj) 4 xiua> Cjjo fjo (lujloJI bliijic^l^) 
: 0LC3J J-e^?Jl3 . £jlxJI LoJ Jjjlkuo jst 3^3 iSbJI blaiC^II ^03 ! sjoJIj piaJI pic i_£jX3 4 j^l < 
0^9 . 4 jJSJIj cjoJI dljij slaiil 3^3 (pJ&JI pic) 3^3 (JojjujjJI) 3^) JpJI 1^3^ o° (i) 3^>3 

^03 i p£xlL pJaJI fOiC l£_>o JJi qIS 1 : Jla 9 ? cLall pliC lxC pjojilli 6XoJI j3 >j Js : Jiuj 

4 JAC3 < 3^*j) JgoJI 003 isi (43x33) Uolljuuj JJi qI^ < fJr:l ^1 : Jl 9 J3 ! JJoLJI p£xlb LiaJI i 
Jl 9 (f»3ko \jC- MiiJI 3^>) ijUaoJI JJi (3) cloJaJI jjjS lic I3 (juaoj) £jx3lJI3 (qL*jJ3 
oLj 5g3 ! OjjC jJj 4 xJ 9 i_j^i3 < <tic JaC3 4 u*jj : jjo^II ijv 9 1 $**j : yo^lall ys 3 JI93 ! 4 JaaJI 3^**JI ! uS_>S>3^JI 

jv^jjI ! 4 ic L^uj3 ^_>j : ^3ac 4 ic Jac : JI93 < J 3^3 


- Al Mausu'ah al Fiqhiyyah juz 17 hal. 207 : 

\S& q3^j J ^Loj pjuj.oJI llfi>3 ■ l_j.bC ^Loj sfiJI JJoLJI JgpJI - ^3 . (jjjouud 9 ijJJ J^JI puu jS L u 
ysS Ijic ^3!) ^1 qSJ 3 ! Jbicj ^1 ju> jvjoill qx3 4 oill lac J3Ja£ LjJI plSol ^ l_pc gLoj b 9 qI£ J3 bjo^ll 
Jic 3L0J ^1 ^uji 1 Ojo^l pl^>l3 jJioj «lili CjIsLoj jta^JI Jgo JUi JJiol ^03 . Lj 9 »_jl 9 Ls 2 j 4 jI ju>6_>>^!I 

jJb ^1 Opj 1 £ Ujj3Jj 3 ijJL szj «UJl cbjl^>3 jdc JJ^JI ^3*xi>3 iLiC3 OjjI^jo 4 j^! 1 

v_joLo li^3 . oljoaaJI ^ OJ4C3 oljill 00 J^jJI <\js» jJc li^3 < U jj3juj>JI pJlaJI 03:0 
JI93 1 i53jq>JI <1119 Lo liib . «ubsjjuj «ll 4o*o oLiij pOsj J3flj 3I 1 jJlaj «UJl oLa*o 03.1x1 J32J iSill 
! ijo olilLi Js>L> 1 jubJI 5 x_>oJI ? 03ZS.3JI ^ 3I UJouo l33*03xJIj 3S) JS) «Lo^-ioJL JgoJI 
Oil^Jol (jvi l 3 JIx LojI f^juuiiJI lifi) qo 3 . dJJI Jfiil qjo ll>l pli qjo^ i liJJoo IgjlsLo Ojo 

jhsj yjojJ «uj9 6j501ojoJI 4lJI 3I oljJI i_9^lx jdc v-jjjJLi JjoC 3I 1 ^Loo^ll 3! 6j3^ijjoJI ^liJI 3I i_jIjUI 
8*f ) 3 j0 ^ 03^ tSiJI J^xll 3B3 I j^C. q3^j qI 3L0J iSill J^xll : I_pc 3L0J iSiJI JgoJI - Lib . Xol 

0 I Jb jJb _Jo 9 l lij poaxoJI^ JJb3 i £ ( Lqx)!I 3! <uJI 3I i_jljJJ lillxo ^3^1 ^1 qL 1 gx>*oJI bLgJx^ll 
gjp^oJI b^l 5*03x3 ^3 q^I < Ojlalll «lojJb ^1 bjJoao «Lolxxll 


Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss. ktb/ 853880994634710 / 
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3600. HUKUM DAN ADAB MELUDAH 

PERTANYAAN: 

> Gagix Syukri Abadi 

Bagaimna hukum dari meludah ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Hukum meludah jika di masjid maka haram, untuk menghindarinya bisa meludah di pucuk baju 
sebelah kiri misalnya pada lengan baju. Jika di selain masjid maka tidak haram meludah ke tanah 
dan boleh ke arah kiri di bajunya atau di bawah telapak kakinya dan lebih utama di bajunya, 
makruh jika ke arah kanan atau ke arah depan. 

- kitab majmu': 

4jjb> <bojj v_9jis Jj i 4i9 JjLcdl ui^ JjL*r:u N 3 

0>j 3! 1 OjLoj (jC \S& JjLaJI p_p>j fJ ^XujjoJI jjC jvi qIS ^3 1 

N3 4$>3 s Lab 3I «Ujjoj qI 0^3 i 3I g-oa jj J>j3 i 4j3j ijv9 0^313 4 jlLxi 3I 

^XuojqJI i_jI jJ jv9 «119^ 4jl j3^ijjoJL9 «09^ &S I3oJj>I3 «U 9 ^j qI c ulc3 pl_pJI $63 ^XujjoJI 
^XujxJI O^jj 3I lafi>3>j 3! Aliji. 3I byu pJ q|S < LqS>3>J3 Jjo j 3I ljIjJ «U q| 41 oj 3 

i v_j1j ksS _paJI i_oLo 1 4jIjJ ksS I^J9i ^3 1 lilkuo ^XujjoJI l$>l_>>j g9^Jlj il_>oJI ! Jji*3 

jv 9 D32O 3I liLcj iSlj ^03 jifl 0 j 4 io 4ajj03 4 j 1 c jllj)ll 4ojJ ^XuojoJI i5l_; ^03 < 

<U>jo i_jjj]qj i_j>iujJ3 4>l_>>j3 3I 4a9.iJ 4h jj q! ‘buJls ^XujjoJI . 


- syarah muntahal irodat: 

dii Iil9 } 1 iSjjujJI ! il j ( 4 & 5 S O2O3 OjLoj jji j ) 032O3 qI ( ^Ly3 ) 

4jo.i9 0 >J 3 I 1 OjLoj gijjjJs } 

Mubah / boleh meludah dan semisalnya pada selain masjid ke arah kiri dan di bawah telapak kaki. 
Wallohu alam bis showab 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/860125304010279/ 

3619. CARA BIJAKSANA MENYIKAPI FP / GROUP 
JEJARING SOSIAL YANG BERBAU SARA 

PERTANYAAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Assalamu'alaikum wr wb. Bagaimana menyikapi sebuah FP di jejaring sosial ,yang nyata-nyata 
menghina Allah dan Rosul-Nya serta simbol-simbol islam ?. Atas jawabannya, saya haturkan 
terimakasih.(Post editan) 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Semakin maraknya dunia maya, semakin banyak pula group-group yang bermunculan. Bahkan 
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sekarang yang lagi ramai-ramainya adalah group yang didalam banyak menghina Allah/ tuhan dan 
simbol-simbol agama tertentu. 

Tapi sayangnya, group yang demikian inilah yang tanpa disadari telah membuat pemuda-pemudi 
islam menjadikan Alloh swt dan Nabi Muhammad saw sebagai bahan ejekan, cacian, dan hinaan 
untuk pemeluk agama lain. 

Kenapa demikian ? Dengan kita menghina tuhan mereka, sudah barang tentu merekapun akan 
menghina Alloh swt, bahkan tak jarang Nabi Muhammad saw pun jadi bahan hujatan, 
na’udzubillahi min dzalik.kita tidak sadar, bahwa apa yang mereka lakukan mengatasnamakan 
kebenaran, malah berujung cacian, hinaan dan hujatan. Meski itu tidak langsung, tapi itu 
merupakan kesalahan besar, bahkan mungkin merupakan dosa besar. 

Dalam sebuah hadits disebutkan : 

i_9j^3 401 J_9juj j b Jj 9 i J^jJI cJ u! ■ 4lll c UJl Jls 

«lol L-JjuOJS 4ol 0 LjI i—ijujjS J^jJI Lil Jl9 ? 4 j:JI 3 J>jJI 

Rasululloh saw bersabda : Sesungguhnya paling besarnya dosa besar adalah seorang laki-laki 
yang melaknat kedua orang tuanya, Beliau ditanya ; Wahai Rasululloh, bagaimana bisa seorang 
laki-laki melaknat kedua orang tuanya ? Beliau menjawab ; la mencaci ayahnya laki-laki lain, 
kemudian si laki-laki tersebut mencaci ayahnya, dan ia mencela ibunya laki-laki tersebut, lalu si 
laki-lakipun mencaci ibunya. 

Hadits Rasululloh saw tersebut tidaklah berbeda dengan apa yang terjadi digroup atau fp 
semacam itu, karena kita mencaci tuhan mereka, maka merekapun jadi mancaci Alloh swt. 

108| plaj^l pic jjsj I3S1C 4DI I3IIJJS cil]| q_$S oj^JI I3^*jj ^3 

Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah, Karena 
mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa pengetahuan 

364-363_ ^2 2_> jjLUI Liljjsl jJI 

(^JlkiLuj^b pJLoJI : ojjjIoJI 2 sj Q3a**jill3 I3 ^j3SijuajJl3 Q3jlojJb 42 judlill DjjAII 
LoJjujjo <0^3 Lo^jjujj pJ q| 3 <Uilb pLi 3I QaJ ^3 qLjJ^!I t-jjjuaJ3 ) 

, 0 j): pLj3 <ulc 401 401 Jls! JlH la$ic 401 \s^j _>ac qj 401 :uc iSjbsJI £>>b 

v_Jjujj 3 J>jJI LiI v_jujjj JlS ? J^jJI ^-9^3 L' ‘ 4j.llb J^jJI j-'L'^JI jS I 

4 joI t-JjuJj3 «lol U1juJJ3 olil ) . 

33_^ 12_ > iSjjJaJI jJjujoJ 

3jI Jl 9 (( pic jjii I3S1C 4 Dl I 3 jIjj 3 40 l 03S qjO o3£Sj ^^1 I3IIJJ ^3 )) : jJl&j ^33 J^b J3iiJI: 
401 q 3^ 3Cij QjiJI l3JjuaJ ^3 ojjjo^alb piuJ3 <klc 401 4jjjJ 0 jJlflj J32J 

3jI bj.iL> JIS juioJI 1 plc jjsj &l^j[C.I3 ip^jjj p^jjo 401 Q3^jjijjoJI Cjjuoj 3 I3 4$J)!I 

^jo q3C^j ojill I3JLUJJ ^3)^39 (jjjLjiC oj! vjvjl qj jdc i^JLo qj cLj 3Lsio juj.iL> «Jl 9 gJLo 

401 pfi>l$i 9 ! Jbj o3>^jJ 3I tLjjLgJl v_luj i^q>jo L :I3Jls :Jls i(pic jjcj 13^: 4 DI 1 3-1^49 4 DI ^3^ 

pic jjzj l3^iC 4 DI I3Jjujj3 1 p^jb3l I3JLUJJ 0 I 


- tafsir thobary 

http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura6-aya108.html 
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- tafsir khozin 

http://islamport.eom/d/1/tfs/1/36/1776.html 

Hal yang bisa kita lakukan,menghindari ikut berdebat di dalamnya, dan atau melaporkannya 
kepada pihak terkait bahwa group tsb meresahkan karena bermuatan syara' yang akan memicu 
konflik ,baik agama maupun keutuhan bangsa dan negara. Wallahu alam 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/872347252788084/ 

3685. MEMLIH IBADAH YANG LEBIH UTAMA 

PERTANYAAN : 

> Muhammad Hidayat 

Assalamu'alaikum. A'fwan keluar dari tema group. Ada seorang santri yang sedang merintis 
muqim, Disatu sisi harus fokus ngajar santri, tapi di sisi lain tuntutan masyarakat dia juga harus 
terjun melayani masyarakat sekitarnya. Manakah yang lebih utama? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, utamakan ibadah yang paling banyak menimbulkan 
mashlahat 


jjllajJl3 oLi^ll : 

LgiC 4i£jlill gJL^joJI jJb oLcUaJI JL^|9I qI : cL>)!l jJIjiU laii jLeil pj 
Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/853775714645238/ 

www.fb.com/notes/896370947052381 

3686. ILMU SATU BAB DIAMALKAN ATAU BANYAK ILMU 
TIDAK DIAMALKAN ? 

PERTANYAAN: 

> Aldy Celalu Optimits Tis 

Assalamu'alaikum guru-guruku yang dimuliakan Allah, ana alfakir mau bertanya mana yang dipilih 
mempelajari ilmu 1 bab tapi diamalkan atau memperbanyak ilmu tapi tak digunakan... syukran 
atas jawabannya? 

JAWABAN : 

> Muntaqy 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Tergantung, untuk ilmu yang berkaitan tentang kewajiban 
maka harus dicari berapapun banyak babnya, sebagaimana kewajiban mengamalkanya, adapun 
selain dari itu ulama berbeda pendapat, ada yang berpendapat seyogyanya seseorang 
menyibukkan diri mengamalkan ilmu yang telah dikuasainya, dan ada yang berpendapat lebih 
utama menyibukkan diri menambah ilmu setelah tidak ada kekurangan dalam melaksanakan 
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kewajibannya. Pendapat kedua adalah yang ashoh. 

djij3 ^ JjosdL JaLjjj qI j^jjj 4jJI ^Lc>j Lo jliao pJall piaJ N Jls OibjJI mlio j'S (jjjIjJI pKi pj 
J3aJllifi>3 4 *AjI j 3 ^LAuII Jiij 3 qI A J*Al 3^9 pJ&JI Oibjj Jiiil N ^Lll ^Aij JI93 pJ&jJI 

4 Qj9jlaJI qI1ujj 

> Ghufron Bkl 

Tetap lebih utama menambah/belajar ilmu : 


t_j^Lg-oJI £3ja>aJI : 

CP3‘ { Qjjijud CdLiC ijo (jjjJpjo } . J 15 piuJ3 *ulc 401 ^J«<o livjjJI jjqC (j^jl \j^3 
{ OiLaJI jjj£ qo jx> 4 iiaJI jJjujj } ! J 15 pL*J3 <ulC 401 401 J3*jjj qI 4 iC 401 \S^j <^$£. 1 

{ ^jLc vJJl qo 4 ul \ic JLaI ^>13 «ui 9 }: pLj3 <ulc 4 ul 4 ul J3*jdj J 15 : JL 5 <uc 4 ul 0^3 

! [ 44 ’.u^) ] { 4 aaJI ibLcJI J*aI } JI 5 pLj3 <uJc 4 ul I cf- y^- o c 3 1 

pjLoJI po \j>\ ^kcl pJlsdl): <uc 4 ul 0^3 1 ( ^ s Usili cjLoK 33J ^po Lo): sbjJI jul ^03 

m>l 4 nlajij piaJI qo i_jIj ) : 315 LoLgJiC. 401 1 J'* s?vl CP3 ‘ ( c 4 tJl Jjj^ »-S_>LaJI pjliiJI 

Lc^bu 4 4 jLo qo y I i_ol i Jjosj pJ 3I 4 j JjoC 4 nlaj pJaJI qo »_j L3 1 gjJoJ 4 s&j i_ 5 jj LuJj ) 

Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/notes/8963735370521 22 
www.fb.com/groups/piss.ktb/853405758015567/ 

3692. MAKSUD DARI ILMU YANG BERMANFAAT 

PERTANYAAN : 

> Abdulmuqit Ahlussunnah Wal Jama'ah 

Assalamu'alaykum Wr Wb. Wahai para pengurus piss-ktb, Tolong jelaskan secara luas tentang 
'ilmu yang manfa'at. Supaya jadi pencerahan bagi saudara 2 /saudari 2 yang lainnya juga... 
Wassalamu'alaykum Wr Wb. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, tentang ilmu yang bermanfa'at, silahkan kitabkifayatul 
atqiya' halaman 67: 

&_pi3l &3 dLuCj &3 hjjj3 Lilll &3 dLuCj JJOL13 Jjujij djj*Ai ^3 401 qjo d93> &S ijjj Lo 3S 

0j 3_>C3 jtkujiJI ^jISjo jJb J^ky3 Lgjjo jji >j dULocI ol 5 Li £tjiflJ3 

- kitab bidayatul hidayah imam ghozali: 

Oihaj db Sjzo &3 ^JjJ3 i-iLuij 03^) jyi jJ3 ijJLsii 401 J93> &3 ±jjj Lo 3BJ g 9 ljJI pJsJI3 

LflJuo jjJAJ JJLocI 0I9L 3 ii )3 ib_>> 3 l JU 9 dtuCj &3 JJ3 <LjJ^JI &3 dLuCj JiiiJ3 i-lOji 

ijJL s2j 401 oanJ p^A_>C ju> qiS3ujJI cLoic jdc 4 jujjjJj i0 j3j^3 qLKaJI ^jI^jo jdc dalkU3 

iJl933l JI3J0I JSi 3 i,jjioXJI JI30I iil jJI 4 JLj33 4 szj pJaJI I3SAJI3 LuiJI I3KI Qp Q‘<lk>juJ3 
jJj JJi ijJbiJI 03J5 4 JjJjqJI 3 olpJI LjJio jJj pftjLgj J3J0 l39j*r>3 njj^LuajoJ^ JU3L4JI3 

bLaLjoJI3 pJKII &3 45LajoJl3 ( ol_>QjaJl3 blsIjjoJI. 
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Ilmu yang bermanfaat adalah ilmu yang bisa menambah dalam ketakutanmu kepada Allah ta'ala, 
bisa menambah pengetahuan batinmu tentang cacatnya dirimu, bisa menambah ma'rifatmu dalam 
beribadah kepada Tuhanmu, bisa mengurangi rasa cintamu terhadap dunia, dan menambah rasa 
cinta terhadap akherat, bisa membuka mata hatimu untuk melihat bahayanya amalmu sehingga 
engkau bisa menjaga dari bahaya tsb, bisa memperlihatkanmu terhadap tipu daya setan, bisa 
memperlihatkanmu caranya menyamarkannya setan terhadap ulama' su' yang menjdikan mereka 
mendapatkan Murka Allah ta'ala, yaitu ulama' yang memakan dunia dengan agamanya, mereka 
mengambil ilmu sebagai perantara untuk mendapatkan harta dari raja, memakan harta wakaf, 
anak yatim dan orang miskin, dan mereka menggunakan waktu panjang siangnya untuk mencari 
pangkat dan derajat di hati makhluq, yang menjadikan mereka menjadi pamer, adu domba 
berlebihan dalam ucapan dan jg sombong. 

> Kasihku Rinduku 

(Ilmu manfaat) yaitu ilmu yang menambah rasa takutmu pada Allah, menambah perhatianmu pada 
aib-aib diri kamu, meminimalisir rasa cintamu pada dunia, (memaksimalkan rasa cintamu) pada 
akhirat, dan membuka pandanganmu akan akibat buruk dari amal yang telah kamu lakukan 
sehingga lubang-lubang yang kamu lakukan dari amal kamu, dan memperlihatkan padamu 
terhadap bisikan, rekayasa dan tipudaya setan. Coba perhatikan pula tafsir dari ayat 

cloJkll OiLc 4 DI LoiJ . 


Wallohu a'lam bish-showab. 
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3706. HUKUM TAJASSUS DAN GHOSOB 

PERTANYAAN : 

> Cahaya Khoirul Annas Boxy 

Assalammu'alaykum.wr.wb. Maap pak ustadz yana mau tanya nih, apakah ada hukumnya bagi 
orang yang berbuat ingin tahu rahasia orang lain hingga menjadi cerita menarik dan ghibah? Dan 
bagi yang meminjam tanpa seijin yang punya itu bagaimana ya? Mohon petunjuk pak ustad bagai 
mana? 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb 

1. Apakah ada hukumnya bagi orang yang berbuat ingin tahu rahasia orang lain hingga 
menjadi cerita menarik dan ghibah? 

Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman : 

Ijl Lc&J £2&2J l_JLi2J ^3 I3juJjuJ>J ^3 pj q| JoJI IjJjS 134^1 I 3 JU 0 I OjJl tgj 

Ljljp 4JJl o! I 3 &I 3 D 3 jqI 3 >j 5>>9 liLo pxl J^Ij 
“H ai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan prasangka, karena sebagian dari prasangka 
itu dosa. Dan janganlah mencari-cari keburukan orang. Jangan pula menggunjing satu sama lain. 
Adakah seorang di antara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka 
tentulah kamu merasa jijik kepadanya, dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
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Penerima taubat lagi Maha Penyayang.” (QS. Al Hujurat: 12). 

Ringkasan Tafsir Al Ourthubi 

Pada ayat ini terdapat beberapa masalah yang dapat dibahas : 

1. Firman Allah ,"Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangka" 

Menurut satu pendapat, ayat ini diturunkan tentang 2 orang sahabat Nabi SAW yang menggunjing 
seorang temannya. Peristiwa itu bermula dari kebiasaan Rasulullah SAW saat melakukan 
perjalanan, dimana Rasulullah SAW selalu menggabungkan seorang lelaki miskin kepada dua 
orang lelaki kaya, dimana lelaki miskin ini bertugas untuk melayani mereka. 

Dalam kasus ini, Rasulullah SAW kemudian menggabungkan Salman kepada dua orang lelaki 
kaya. Singkat cerita, pada saat 2 orang lelaki kaya tersebut lapar (tidak ada lauk maupun 
makanan yang dpt dimakan) maka mereka menyuruh Salman untuk meminta makan kepada 
Rasulullah SAW Setelah bertemu Rasulullah SAW, Beliau berkata kepada Salman, "Pergilah 
engkau kepada Usamah bin Zaid, katakanlah padanya, jika dia mempunyai sisa makanan, maka 
hendaklah dia memberikannya kepadamu" 

Setelah bertemu dengan Usamah, beliau mengatakan bahwa beliau tidak memiliki apapun. 
Akhirnya Salman kembali kepada kedua lelaki kaya tersebut dan memberitahukan hal itu (tidak 
adanya makanan). Namun kedua lelaki tersebut berkata, "Sesungguhnya Usamah itu mempunyai 
sesuatu, tapi dia itu kikir". Selanjutnya mereka mengutus Salman ketempat sekelompok sahabat, 
namun Salman tidak menemukan apapun di tempat mereka. 

Akhirnya kedua lelaki tersebut memata-matai Usamah untuk melihat apakah Usamah memiliki 
sesuatu atau tidak. Tindakan mereka ini akhirnya terlihat oleh Rasulullah SAW dan Beliau 
bersabda, "Mengapa aku melihat daging segar di mulut kalian berdua?" Mereka berkata, "Wahai 
Nabi Allah, demi Allah, hari ini kami tidak makan daging atau yang lainnya." Rasulullah SAW 
bersabda, "Tapi, kalian sudah memakan daging Usamah dan Salman". Maka turunlah ayat ini, 
"Hai orang-orang yang beriman jauhilah kebanyakan dari prasangka, sesungguhnya sebagian 
prasangka itu adalah dosa". Demikianlah yang dituturkan Ats-Tsa'labi. 

Maksud Firman Allah diatas adalah : Janganlah kalian mempunyai dugaan buruk terhadap orang 
yang baik, jika kalian tahu bahwa pada zahirnya mereka itu baik. 

2. Dalam Shohih Al Bukhari dan Shahih Muslim terdapat hadis yang diriwayatkan oleh Abu 
Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 

"Janganlah kalian berprasangka (curiga), karena sesungguhnya prasangka itu pembicaraan yang 
paling dusta. Janganlah kalian saling mencari-cari berita atau mendengarkan aib orang, janganlah 
kalian mencari-cari keburukan orang, janganlah kalian saling menipu, janganlah kalian saling 
mendengki, janganlah kalian saling membenci, janganlah kalian saling memboikot, dan jadilah 
kalian hamba-hamba Allah yang bersaudara" (Lafaz hadits ini milik Al Bukhari) 

Para Ulama (Mazhab Maliki) berkata, "Dengan demikian prasangka (yang dimaksud) disini, juga 
pada ayat tersebut, adalah tuduhan (kecurigaan) dan adanya sesuatu yang perlu diwaspadai. 
Tuduhan (kecurigaan) yang terlarang adalah tuduhan yang tidak ada sebabnya, seperti seseorang 
dituduh berzina atau mengkonsumsi khamr, misalnya, padahal tidak ada tanda-tanda yang 
menunjukkan pada tuduhan tersebut dalam dirinya. 

Bukti bahwa prasangka disini berarti tuduhan (kecurigaan) adalah Firman Allah Ta'ala, "Dan 
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janganlah mencari-cari kesalahan orang lain". Hal itu disebabkan sejak semula pada diri orang 
yang berprasangka itu sudah ada tuduhan (kecurigaan), kemudian dia berusaha mencari tahu, 
memeriksa, melihat dan mendengar berita mengenai hal itu, guna memastikan tuduhan/ 
kecurigaan yang ada pada dirinya itu. Oleh karena itu Rasulullah SAW melarang hal itu. 

Jadi intinya, prasangka yang terlarang/dilarang adalah prasangka yang tidak memiliki tanda dan 
sebab yang pasti. Maksudnya, bila orang yang kita curigai itu pada zahirnya baik, tidak ada cerita/ 
informasi sebelumnya tentang keburukan yang dia pernah lakukan, maupun tabiatnya yang 
memang tercela, serta memang orang tersebut adalah orang yang "baik" maka kita tidak boleh 
berprasangka buruk kepada orang tersebut. Berbeda bila orang tersebut memang terkenal akan 
keburukannya, suka menipu, suka berbuat onar, mencari masalah, yang pada intinya orang 
tersebut memang terkenal dengan tabiat buruknya, suka berbuat keburukan terang-terangan, 
maka diperbolehkan kita berhati-hati dan tidak mudah/langsung percaya terhadap apa yang 
dikatakannya/informasinya (harus dilakukan cek dan ricek kebenaran berita tersebut) 

3. Prasangka (dugaan) itu memiliki kondisi: 

a. Kondisi yang diketahui dan diperkuat oleh salah satu dari sekian banyak bukti/dalil, sehingga 
hukum dapat ditetapkan dengan prasangka (dugaan) pada kondisi ini. 

b. Kondisi dimana terdapat sesuatu (asumsi/dugaan) didalam hati tanpa ada petunjuk (manakah 
yang lebih kuat: apakah sesuatu tersebut ataukah lawannya), sehingga sesuatu itu tidak menjadi 
lebih baik dari lawannya. Ini adalah Keraguan. Hukum sesuatu tidaklah boleh ditetapkan dengan 
keraguan ini. Inilah yang terlarang. 

Rasulullah SAW bersabda, "Apabila salah seorang diantara kalian menyanjung saudaranya, maka 
hendaklah dia mengatakan: 'Saya kira anu, dan saya tidak menyucikan (menganggap suci) 
seseorang kepada Allah (HR Bukhari, tentang larangan menyanjung jika itu berlebihan dan 
dikhawatirkan akan menimbulkan Fitnah atas tersanjung, HR Abu Dawud, HR Ibnu Majah, dan HR 
Ahmad) 

Mayoritas Ulama berpendapat bahwa memiliki prasangka buruk terhadap orang yang zahirnya 
baik adalah tidak boleh. Namun tidak masalah mempunyai dugaan buruk terhadap orang yang 
zahirnya buruk. Demikianlah yang dikatakan Al Mahdawi. 

4. Firman Allah Ta'ala "Dan janganlah mencari-cari kesalahan orang lain" 

Makna ayat tersebut adalah: Ambilah apa yang nampak, dan janganlah kalian membuka aurat 
kaum muslimin. Maksudnya, salah seorang dari kalian tidak boleh mencari aib saudaranya hingga 
menemukannya setelah Allah menutupinya. Dalam kitab Abu Daud, terdapat hadis dari 
Mu'awiyah, dia berkata, "Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya jika engkau 
mencari-cari aib manusia, maka engkau telah menghancurkan mereka, atau hampir 
menghancurkan mereka" (HR Abu Daud) 

Diriwayatkan dari Abu Barzah Al Aslamai, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, "Wahai sekalian 
orang-orang yang lidahnya telah menyatakan beriman namun keimanan belum masuk ke dalam 
hatinya. Janganlah kalian menggunjing kaum muslimin, dan jangan pula mencari-cari kesalahan 
mereka. Sebab barangsiapa yang mencari-cari kesalahan mereka, maka Allah akan mencari-cari 
kesalahannya. Dan, barangsiapa yang kesalahannya dicari-cari Allah, maka Allah akan 
membukakan kesalahannya itu di rumahnya" (HR Abu Daud) 
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Abdurrahman bin Auf berkata, "Suatu malam, aku meronda bersama Umar bin Al Khathab di 
Madinah. Tiba-tiba, terlihatlah oleh kami pelita di dalam rumah yang pintunya disegani oleh orang- 
orang. Mereka mengeluarkan suara yang keras dan ribut. Umar berkata, "Ini adalah rumah 
Rabi'ah bin Umayah bin Khalaf, dan sekiranya mereka sedang minum-minum. Bagaimana 
menurutmu?" Aku menjawab, "Menuruntuku sesungguhnya kita telah melakukan apa yang 
dilarang oleh Allah. Sebab Allah Ta'ala berfirman: "Janganlah mencari-cari kesalahan orang lain 
dan kini kita telah mencari-cari kesalahan orang lain". Umar pun kemudian pergi dan 
meninggalkan mereka. 

Amr bin Dinar berkata, 'Seorang penduduk Madinah mempunyai seorang saudara yang sedang 
sakit. Dia menjenguk saudarinya itu, lalu saudarinya itu meninggal dunia. Maka dia pun 
memakamkannya. Dia turun ke dalam makam saudarinya, namun kantungnya yang berisi uang 
terjatuh. Maka dia meminta keluarganya untuk menggali makam saudarinya. Dia mengambil 
kantung itu lalu berkata, 'Sungguh, akan kubuka (makamnya) agar dapat kulihat bagaimanakah 
keadaannya.' Dia kemudian membongkar makam saudarinya itu, dan ternyata makam itu penuh 
dengan nyala api. Dia kemudian mendatangi ibunya dan berkata, 'Beritahukanlah padaku apa 
yang telah dilakukan saudariku?' Ibunya berkata, 'Saudarimu sudah meninggal dunia. Lalu, 
mengapa engkau bertanya tentang perbuatannya?; Lelaki itu terus mendesak ibunya, hingga 
ibunya berkata, 'Diantara perbuatannya adalah mengakhirkan shalat dari waktunya. Apabila para 
tetangga tidur, dia berangkat ke rumah mereka, menempelkan telinganya di rumah mereka, 
mencari-cari keburukan mereka, dan menyebarkan rahsia mereka' Orang itu berkata, 'Karena 
inilah saudariku celaka'". 

5.Firman Allah Ta'ala, "Dan janganlah sebagian kamu menggunjing sebagian yang lain" 

Allah 'azza wa Jalla melarang menggunjing, yaitu engkau menceritakan seseorang sesuai dengan 
apa yang ada pada dirinya. Tapi jika engkau menceritakan tidak sesuai dengan apa yang ada 
pada dirinya, maka itu merupakan sebuah kebohongan. 

Pengertian itu terdapat dalam sebuah hadis Riwayat Muslim, Abu Hurairah berkata, Rasulullah 
SAW bersabda, "Tahukan kalian apakah menggunjing itu?" Para sahabat menjawab, "Allah dan 
Rasul-Nya lebih tahu." Baginda bersabda, "Engkau menceritakan hal-hal yang tidak disukai 
saudaramu". Ditanyakan kepada Rasulullah SAW: "Bagaimana pendapatmu jika apa yang kau 
katakan memang terdapat pada saudaraku?" Rasulullah SAW menjawab, "Jika apa yang engkau 
katakan terdapat padanya, maka sesungguhnya engkau telah menggunjingnya. Tapi jika apa yang 
engkau katakan tidak terdapat padanya, maka sesungguhnya engkau telah berdusta 
kepadanya" (HR Muslim) 

Al Hasan berkata, "Menggunjing itu ada 3 macam, dan semuanya terdapat dalam kitab Allah : 

a) Ghibah (menggunjing), Ghibah adalah engkau menceritakan apa yang ada pada diri 

saudaramu. 

b) Ifk (cerita bohong), ifk adalah engkau menceritakannya sesuai dengan berita yang sampai 

padamu tentangnya. 

c) Buhtaan (berdusta), Buhtaan adalah engkau menceritakan apa yang tidak ada padanya. 

Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Ma'iz Al Aslami datang kepada Rasulullah SAW dan mengaku 
berzina, kemudian Rasulullah SAW merajamnya. Rasulullah SAW kemudian mendengar dua lelaki 
dari sahabatnya, salah satunya berkata kepada yang lainnya, "Lihatlah orang yang dilindungi Allah 
itu. Dia tidak membiarkan dirinya, hingga dirinya dirajam seperti dirajamnya anjing." Rasulullah 
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SAW tidak mengomentari kedua orang itu, lalu Rasulullah SAW berjalan beberapa saat, hingga 
bertemu dengan bangkai keledai yang mengangkat kakinya. Baginda bertanya, "Dimana si fulan 
dan si fulan?" Kedua orang itu menjawab, "Ini kami wahai Rasulullah". Rasulullah SAW bersabda, 
"Turunlah kalian makanlah bangkai keledai ini!". Keduanya berkata, "Wahai Rasulullah, siapa yang 
akan memakan bangkai (keledai) ini". Rasulullah SAW bersabda, "Apa yang telah kalian nodai dari 
kehormatan saudaramu adalah lebih menjijikan daripada memakan bangkai keledai itu. Demi Zat 
yang jiwaku berada di dalam kekuasaan Nya, sesungguhnya dia sekarang ini telah berada di 
sungai syurga, dimana dia menyelam ke dalamnya" (HR Abu Daud). 

6 . Firman Allah Ta'ala, "Sukakah salah seorang diantara kamu memakan daging saudaranya yang 
sudah mati?" 

Allah menyerupakan menggunjing dengan memakan bangkai. Sebab orang yang sudah mati tidak 
mengetahui dagingya dimakan, sebagaimana orang yang masih hidup tidak mengetahui gunjingan 
yang dilakukan orang yang menggunjingnya. 

Ibnu Abbas berkata, "Allah membuat perumpamaan ini untuk menggunjing, karena memakan 
bangkai itu haram lagi jijik. Demikianlah pula menggunjingpun diharamkan dalam agama dan 
dianggap buruk di dalam jiwa (manusia). 

Di dalam Kitab Abu Daud, dari Anas bin Malik, Rasulullah SAW bersabda, "Ketika aku melakukan 
Mi'raj, aku bertemu dengan suatu kaum yang memiliki kuku-kuku yang terbuat dari tembaga. 
Mereka mencakari wajah dan dada mereka. Aku berkata, "Siapakah mereka itu wahai Jibril?". 
Jibril Menjawab, "Mereka adalah orang-orang yang memakan daging manusia (menggunjing) dan 
menodai kehormatan mereka" (HR Abu Daud). 

Diriwayatkan dari Al Mustaurid, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa yang memakan 
makanan karena (menggunjing) seorang muslim, maka Allah akan memberinya makanan yang 
serupa dengan makanan itu dari api neraka Jahannam. Barangsiapa yang diberikan pakaian/ 
penghargaan karena (menjelek-jelekan) seorang muslim, maka Allah akan memberinya pakaian 
yang serupa dengan pakaian itu dari api neraka. Barangsiapa yang mendirikan seseorang di 
sebuah tempat karena ingin mendapatkan reputasi baik dan riya, (dimana dia menyifatinya 
dengan baik, bertakwa dan mulia, dan dia pun mempopularkannya dengan sifat itu, juga 
menjadikannya sebagai wasilah untuk mendapatkan tujuan pribadinya), maka Allah akan 
mendirikannya di tempat orang-orang yang ingin mendapatkan reputasi baik dan riya pada hari 
kiamat kelak" (HR Abu Daud) 

Maimun Bin Siyah tidak pernah menggunjing seseorang, dan diapun tidak pernah membiarkan 
seseorang menggunjing seseorang lain di dekatnya. Dia melarangnya. Jika orang itu berhenti, 
(maka itu yang terbaik). Tapi jika tidak, maka diapun berdiri (untuk pergi). 

Umar bin Al Khathab berkata, "Janganlah kalian menceritakan manusia, sebab itu merupakan 
penyakit. Berzikirlah kepada Allah, sebab itu merupakan ubat/penawar". 

7. Bergunjing termasuk kezaliman yang harus mendapatkan maaf dari saudaranya (penghalalan 
dari saudaranya) karena mencakup masalah agama dan dunia, sebagaimana sabda Rasulullah 
SAW: "Barangsiapa yang memiliki kezaliman terhadap saudaranya, maka hendaklah dia meminta 
penghalalan pada saudaranya itu dari kezaliman tersebut" (HR Bukhari). 
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8 . Perbuatan ini (membicarakan orang lain/berprasangka buruk kepada orang lain) merupakan 
dosa besar, dan orang yang membicarakan hal ini (bergunjing) harus bertaubat kepada Allah 
'Azza wa Jalla. 

9. Menggunjing/membicarakan orang lain yang diperbolehkan adalah membicarakan orang yang 
fasik, yang terang-terangan dan menampakkan kefasikannya. 

Juga diperbolehkan membicarakan orang lain yang ditujukan kepada seorang hakim, dimana 
hendak meminta bantuannya untuk mengambil haknya dari orang yang menzalimi tersebut, 
seperti contoh :"Fulan telah menzalimiku, merampas (sesuatu) dariku, mengkhianatiku, 
memukulku, menuduhku berzina, atau melakukan kejahatan terhadapku. Adalah termasuk dalam 
sesuatu yang dihalalkan (bila menceritakan keburukan seseorang) saat meminta fatwa, seperti 
ucapan Hindun kepada Nabi SAW, "Sesungguhnya Abu Sufyan adalah orang yang sangat kikir. 
Dia tidak memberiku nafkah yang dapat mencukupi aku dan anakku, sehingga aku harus 
mengambil (hartanya) tanpa sepengetahuannya". Nabi SAW kemudian bersabda kepadanya, "Ya 
Ambillah" 

Demikian pula (diperbolehkan menceritakan keburukan seseorang) jika menceritakan 
keburukannya itu mengandung suatu faedah, seperti sabda Rasulullah SAW: "Adapun Mu'awiyah, 
dia orang yang miskin tidak mempunyai harta. Adapun Abu Jahm, dia tidak dapat meletakkan 
tongkatnya dari tengkuknya (ringan tangan)". Ucapan Baginda ini adalah sesuatu yang 
dibolehkan, sebab maksud Baginda adalah agar Fatimah Binti Qais tidak terkecoh oleh keduanya. 
Semua itu dikatakan oleh Al Muhasibi. 

Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir 

Allah Ta'ala melarang hamba-hamba Nya yang beriman dari banyak prasangka, yaitu melakukan 
tuduhan dan pengkhianatan terhadap keluarga dan kaum kerabat serta ummat manusia secara 
keseluruhan yang tidak pada tempatnya, karena sebagian dari prasangka itu murni menjadi 
perbuatan dosa. 

Oleh karena itu, jauhilah banyak berprasangka sebagai suatu kewaspadaan. Amirul Mukminin 
'Umar bin Al Khathab RA pernah berkata, "Janganlah kalian berprasangka terhadap ucapan yang 
keluar dari saudara Mukminmu kecuali dengan prasangka baik. Sedangkan engkau sendiri 
mendapati adanya kemungkinan ucapan itu mengandung kebaikan." 

Malik meriwayatkan dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulllah SAW bersabda, "Jauhilah prasangka, 
karena prasangka itu adalah sedusta-dusta perkataan. Janganlah kalian meneliti rahasia orang 
lain, mencuri dengar, bersaing yang tidak baik, saling dengki, saling membenci, dan saling 
membelakangi. Jadilah kalian ini sebagai hamba-hamba Allah yang bersaudara." (hadis ini juga 
diriwayatkan oleh Bukhari, dan Muslim, juga Abu Dawud) 

Pada ayat ini juga terdapat pemberitahuan tentang larangan berghibah (penjelasannya sama 
dengan Ringkasan dari Tafsir Al Ourthubi). Ghibah masih diperbolehkan bila terdapat 
kemaslahatan yang lebih kuat, seperti misalnya dalam Jarh (menilai cacat dalam masalah hadits), 
Ta'dil (menilai baik/peninjauan kembali dalam masalah hadits), dan nasihat, seperti perkataan 
Nabi SAW kepada Fatimah binti Qais ketika dilamar oleh Mu'awiyah dan Abui Jahm (seperti 
diterangkan dalam penjelasan sebelumya dalam Ringkasan Tafsir Al Ourthubi). 
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Adapun bagi orang-orang yang berghibah/menggunjing orang lain, diwajibkan bertaubat atas 
kesalahannya, dan melepaskan diri darinya (bergunjing) serta berkemauan keras untuk tidak 
mengulanginya lagi. 

Kemudian ada sebagian ulama yang menambahkan syaratnya, bahwa bagi yang suka bergunjing/ 
menggunjingkan orang lain, maka dia harus meminta maaf kepada orang yang digunjingkannya, 
atau dia harus memberikan sanjungan kepada orang yang telah digunjingkannya di tempat-tempat 
dimana ia telah mencelanya. Selanjutnya, ia menghindari gunjingan orang lain atas orang itu 
sesuai dengan kemampuannya. Sehingga gunjingan dibayar dengan pujian. 

- Tafsir Ourthuby: 

Lriaj i_u2j ^3 I3juJjuo>j ^3 pjj qJcJI gj qJoJI IjjjS I34AI 13 -ioI ^All L$jI Lj ! jJlaj 4J39 

LJI 3 J 401 0 j 401 I 32 JI 3 03jqj2>j^9 Lujo JSl 0 I ■ 

i j j [ 11^ ^ ■'*■ 1 ^ 

jujJI i_jbs^ol ^ cJjj Lgjj : Jj 9 okxll IjjjS I 34 AI I 3 JJ 0 I ^jAli 1 $jI b ! jJIszj <^i^3 jJ 3 ^l - 

^LAjoJI J>jJI jSLj N - pJjuj 3 4jJc 401 - ijujJI 0 ^ *dJ4s ■ La$ju9j bbcl - pLj 3 <hic «UJl 

C^i^J fJ$ pbs oLuC 4 jjJs 9 JjJuoJI jdj oIjOlLj pAB 1 jJj jLaLj f>A9 . Lo^jo^jS Qjjjuj 3 nJI jJj 
Lolab - pLj$ 4jJc. 4Ul - julll qo bJ i_jJbl9 JjJbul : <ll La9 ! L 0 N 3 Lolszio Iaj pJi IsL> 9 ! bxi Lo$J 
qo JA9 JijC qIS 0 j 4J Jii9 4oLJ jJj mftil : - ^3 <ulc 4Ul - jaili <ll Jla9 ! L 0 N 3 
ejai iSidC Lo : 4oLul Jlii9 1 <bJ| ! - ^ 1^3 <ulc «UJl - juill ojbi dobujI jl ^3 JJaaJs plab i 
pJs «bbwxll ijo «ittjUo jJj qLoLj [ 300 ] baj pii . J>j < 4^3 OiJC qIS 59 \ ^li9 1 Lq3>jA 19 la$jjj 

cjai 4 oLjI iJC JiS> qLjjuo>jj laibil pii . I&3L0 jlal <bajOujd jlt jJj qLolLj Lucj 3J : ^Ii 9 1 liA pifc:uC Aj 1 
4IJI3 < 4 Ul juj b : ^lii 9 ( LoSfc^l jv 9 ^>111 i 5 jl jJ Lo ) : Jlii 9 - ^3 4 jJc 4 Ul jJLo - juiJI La&IjS 
Qjill Lfljl b : cJji 9 ( 40LJ3 gLoJLj o^LSb boailo Lo1jU 3 ) : JLa 9 . OjjC ^3 Lol>J lia> buo3J bJ^I Lo 

^3x3^ 0 j Ic3juj _>pJI Jfi)b l3iku ^! : isi . juJaill ^aJj ^kJI (j-oaj q| ^Jdll qo Ijjj^ l^l 

jj>JI pibjjol j^lib . 

dan seterusnya. 

- Tafsir Jalalain : 

«^o _*pJI Js>b c 3 juJI jjj£ 3 S 3 ^30 isi «pjj oJoJI u-oaj qJcJI IjjjS 134^1 I 3 - 10 I QjiJI L^jI b 
QjsbJI i5^>| «Djo «1 3 juk ^jiiz^j ^ 3 » p^Jjo j. (;. h j 3^0 jvi «US piij ^9 p^Jjo jluoajb «19 ^L>j jjuS ^3 (v jjJlo_ 9 xJI 
<U 9 qIS q|3 sjuijj «LAp-i f^uAaj v_jui2j ^3» l^JC CcsjJb p^jjlao3 ojjoLjjoJI oIj3C 1304^ ^ 

jvi «liLuclS iSl «D 3 xnfi>j£ 9 » <b iSl i_ 9 jaxiJb «Llio fjxl J^b qI 

^b mLuC^I &9 «Lilic isi «dOl I3iijl3» J3^1l l^j^ls 03 xij 2 )j £9 jubJI p^jJb ^3 ‘tiLoo 5 su «IolxI 

P^j «pj>j» ojJLiJI <b$j JLils «L-1I3J c UJl q|» 4 juo I3J3JJ. 

http://qu ran. v 22 v. net/tafseer- 4624 - 49 . html 
Rosulullah SAW bersabda: 


uudbJI lj34C tjC 4 jj£. qxJ JVJ3J0 

Bahagialah orang yang sibuk mencari dan memperbaiki aibnya sendiri dan menjauhi mencari-cari 
aib orang lain. 

2. Dan bagi yang meminjam tanpa seijin yang punya itu bagaimana ya? 

Yang demikian dalam agama dinamakan ghoshob. Ghoshob adalah mengambil sesuatu yang 
menjadi milik orang lain dengan tanpa kerelaan pemiliknya, baik berupa benda seperti baju, 
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sepeda, dll. atau berupa kemanfaatan, seperti memanfaatkan suatu rumah dengan tanpa ijin dari 
pemiliknya. Hukum ghosob adalah haram, berdasarkan dalil-dalil dari al-qur’an, hadits dan ijma’ 
ulama’. 

1. Al-Qur’an. 

Diantara ayat yang menjelaskan tentang keharaman memafaatkan sesuatu tanpa adanya 
kerelaan dari pemiliknya adalah firman Alloh; 

pj^Li yudllJI JI 3 J 0 T l bj3 ijibj pliiJI jJj L$j I 3 JSJ 3 JLsLjJL ^Jijj ^Jl^l l^b ^3 
“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di antara kamu dengan 
jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu 
dapat memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, 
Padahal kamu mengetahui.” (QS. AI-Baqoroh : 188) 

2. Hadits nabi. 

Terdapat banyak hadits yang menjelaskan keharaman ghosob, diantaranya sabda Rosululloh 
shollallohu ‘alaihi wasallam; 

puku ^1] fJIujo CSjjoI CJlo J>j ^ 

“Tidak halal harta seseorang kecuali dengan kerelaan hatinya” (Sunan Daruqufhni, no.2885) 

Dan sabda Rosululloh shollallohu ‘alaihi wasallam; 

gjk fLobiJI p3j ^3 kj 4 ^ cLoJio Ijjui 

“Siapa yang mengambil sejengkal saja dari tanah secara aniaya maka dia akan dikalungkan 
dengan tanah sebanyak tujuh bumi pada hari qiyamat “. (Shohih Bukhori, no.3026 dan Shohih 
Muslim, no.1610) 

3. Ijma’ Ulama’ 

Semua ulama’ dari semenjak zaman para sahabat hingga kini telah sepakat bahwa hukum ghosob 
adalah harom. Wallohu a’lam. 

Referensi: 

1. Al-Fiqhul Manhaji, Juz : 7 Hal: 215 - 216 


Ul3^C DjjlC Jp jdc cX*ji"j)!l Cjjjjp .LoJk C^iJI - 4 siUI &3 - :4sj_>2j 

LoLa>I 3I iOLP j jjsj jNI juSuujS 4 a&j.o 3I £ Lfi>3=03 jli^ I14C Lo '.bjit Jp>j il_>oJl3 


D3A3 ojjiJI 103203 

0 _pC p tak J$l 3 Ji .4iC l_>gj Jj iJpJI u>La Ldj jjsu S\ ifJkJIi ^S^ajJI jJb isi (bl 3 ^c) :LJ 393 
uJbi 3 J 3 . 6 _p>.I olkcl 3 J 3 t ioLpj jjsj o_pC jb qSuuj 3 J 3 3^9 ^3 <Ujo 4>bj jjsu 

tjo (jddLill qo jjjSJI 4 kaj Lo jJj ‘Uli LB3 .lils>3 iLPjI i_wolc £$3 ^Ulo q 3 | jjsj <PjIj 9 jdc 

£jjOl> J c. Jjikjj^ 1( j3j*plc qJ 9 iI$j q3*Pjj L pl^ilujl 3I ju^uj 

Q3a9ij ^3 q3_>>LLjjjo pLgjl Q3C.Su laj*zo q3Jjuj>j p3iku q|3 i4j3_pi^!l3 4 j 3 jj.sJI i-j^oaJI 
qj_>>LLujx3lj I3JUJ4J3 q3j*^Ic 4 aja>JI q 3 p^J^I <bjk»)!l ,->q.jJc JjjkuJ }l 9 ifj^iiJI jlcj^ll v_jjuo> Ij3>I 


IsAij jJc ^33 ij^^ll jJb iSsAlll qC j>j qo ij3 LoJ ijjlAII qjo 3^3 ilc_pj P l_p> v-woaJI : 4 joj_pO 

41 ujJI qo Cjjib»l3 qIj&II q 3 obi dk qx> 3 ijp> jjsj 


JI30I (jo laij 9 I3KLJ p&>JI jJj I^j I3JU3 JJoULj fSlij i=^JI3J0I I3KL ^3" ijJlsij 4J39 LflJuo 9 igljiJI obi Lol 
vjvS 03Kb Lojj L0JJ0 jvjoLuJI JI30I 03KL QjiJI ol" iijJLaj ^33 L^Jx>3 .(188 iOjiuJI) "q3joJ2j pjj\$ p^llj ^uuljjI 

10 IcLujjJI) "\jjsljj q3JaT!Jjuj 3 Ijb p^J3kj 


©2015 


v.piss-ktb.i 




| 4844 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


I) " .. p\j> ftljjj PIII30I3 0 |" !piuJ3 4 ilc «UJl 4J39 l^-Lod :Cjyib»^!l I0I3 

^oLkioJI IfJLjJOi .67 m .f3j igoLu qo ^3! gJho i_jj -pbj3 4 ilc «UJl <juill J3S IljIj ipisdl iSjbijJli 
JLo Jb>j T' ipi**J3 4 jb 4 Jl ^33 L0-IO3 .(1679 '.p3j t JI3 jo^{I 3 slolll fj_p>J JojJii I«—jLj 

^33 I^jj03 ? .(26 < 3 ^; <91 :cju:>l=JI <£3jjJI <^9 "<Lj* i_uLu T CS_>ol 

^Izsjl s.Su iiSjLiJI) ."oj^DjI gjjuu (jjo «ioLaJI p3J 493ky 4 j t t 9 LoilJo qo Ijjl£j 'h>\ ^o" 4 ;fJb 4 Ul< 

-Sj <bjjC3 II v_woC3 fJJaJI pJ>>J jL <619LjjoJI '.pLja^ .3026 !p9 j <qj*^3jI £jluj &S cb> Lo :» iL: 

1610 

CUJI J3JUJ j ljLs^dI qo <j3^aaJI &S - CUI3JI3 dlSuiji JSj - pj_>>J jdc ^3 jolLjxJI go>l ^3 

Idft L03J pJL*J3 4 ilc 4DI 


http://www.fikihkontemporer.com/.. ./hukum-ghosob... 

Baca juga link terkait: 

www.piss-ktb.com/2012/02/529-akhlaq-ghibah-yang-diperbolehkan.html?m=1 
LINK ASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/842629962426480/ 

3730. HUKUM MERUNDUK, NGESOT, DSB SEBELUM 
BERSALAMAN DENGAN KYAI / GURU 

PERTANYAAN: 

Assalaamu'alaikum. Ada satu daerah yang adat dan budayanya (katanya sih tatakrama) kalau 
mau salaman ke tokohnya (katanya sih kyai) dengan jarak tertentu (5 meter misalnya) harus 
ngesot. Pertanyaannya: Apa tanggapan para sahabat piss-ktb semua ? Maaf saya tidak menerima 
pendapat yang tanpa referensi yang jelas. (Muhammad Hidayat) 

JAWABAN : 

Wa'alaikumussalaam. Hukumnya Tafshil dan khilaf: 

1. Menurut Syaikh Al-Bujairimi dalam kitabnya, membungkukkan badan kepada orang yang 
mulia hukumnya haram, namun apabila bermaksud mengagungkan sebagaimana 
mengagungkan terhadap Allah (Sujud-rukuk) maka kafir 

2. Menurut Asy-Syarbiny dalam kitabnya, hukumnya makruh bagi orang yang membungkukkan 
tulang belakang secara mutlak terhadap setiap manusia, dan sujud terhadap manusia adalah 
haram 

3. Menurut An-Nawawi dalam kitab Majmu'nya, hukumnya sunah, dengan diqiyaskan pada 
kesunahan mencium tangan ataupun kaki orang orang sholih, orang 'alim, maupun ahli zuhud 
karena ta'dhim kepada mereka, berdasarkan tujuan dan niatnya sepanjang tidak diniati 
sebagai ibadah seperti halnya beribadah kepada Allah SWT (sujud, dsb dengan niat 
menyembah). 

Referensi: 

Tidak ada perbedaan antara ngesot dengan membungkuk, tinggal qiyaskan saja, karena dita'bir 
atas illatnya terletak pada penta'dimannya, buktinya jika tidak seperti menta'dimi Allah, maka tidak 
kafir, terutama pendapatnya Al-Bujairimi di dalam Hasyiyahnya : 

p^jojJosj 3I dic cLoJoaJI bls^lo dic J&sjj lo£ ( J 3 I>joJ sl±>jT : 4lLijb> jvi JL 93 
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J 3 >l .jJlnJ «UJI q| ji$3 e «UJl pjiiajS X 

Menundukkan kepala kepada makhluk sebagaimana yang dilakukan ketika bertemu dengan orang 
mulia hukumnya adalah haram secara mutlak, apalagi bermaksud mengagungkan sebagaimana 
mengagungkan terhadap Allah (Sujud-rukuk) maka kafir 

Di Mughnil Muhtaj juga begitu : 

_fi>l Al ^ 3 >jujJI L 0 I 3 , (jjdbJI (jo ^>1 JU liilLo jfll^H OjIj : ^Ii>joJI juao jujjjjiJI JlS 3 - 

Hukumnya adalah makruh bagi orang yang membungkukkan tulang belakang secara mutlak 
terhadap setiap manusia, dan sujud terhadap manusia adalah haram 

401 juill i53j ^3 1 4JJ ^!j j 3 >J ^1 ibLc £, 3 ^jJl 3 i >illi cboJ^il j3 >J ^ 

jv^jjI ....« : Jls 9 aI oL>l jviJj J^jJI ! 4 Jl J3JUJ j b : Al Jj 9 » 4 jl pluJ3 <ulc. 

Ulatnya bisa di baca diatas ini, yakni 'rukuk dalam artian membungkukkan tulang belakang' karena 
itu adalah ibadah yang hanya boleh dilakukan terhadap Allah, sebagaimana riwayat Nabi Saw 
ketika ada yang bertanya terhadap beliau bahwa apakah boleh bagi seseorang yang bertemu 
saudaranya kemudian dia membungkuk? Rosulullah menjawab : Tidak. 

Ngesot ketika mau sungkeman atau salaman hukumnya boleh dengan pertimbangan 
diperbolehkannya cium kaki dan tempat-tempat mulia atau barokah : 

- Majmu' Syarah Al-Muhadzdzab IV / 516 Cet Beirut: 

obaJ Jmi Lo^ . 6 jiO!l Jfi>l ^ 3^3 pJlaJl 3 ^3)1 3 JI 3 gJLaJI J>_>ll .Su JjjSj o:>jLujj:4gjljJI AlLuaJI 

03 j£jq 9 JUi 32 O 3 Lj^JLj LiiJI Jibl :uc ^^33 ^ 3^3 

"Masalah ke empat: Disunahkan mencium tangan (dengan maksud tabarruk) orang orang sholih, 
ahli zuhud, orang 'alim, dan sebagainya dari kalangan ulama ahli akhirat. Adapun mencium tangan 
seseorang karena kekayaannya, atau kekuatannya, atau karena pangkatnya yang berhubungan 
dengan dunia dan sebagainya maka hukumnya adalah sangat makruh". 

- Bughyatul Mustarsyidin halaman 296 : 

jLjicli opJLoJI uS^jI 3 JjjjiJI ^ 3 i 9 jdc oSlo^il JjjijJ 3 : s sv 9 l_>S 2 JI JcfibJI JIH 3 

_ 2 >l «Ulll 3 JwaiiJI 

"Imam Al-Hafidz Al-lraqi R A berkata: Mencium badan, tangan atau kaki orang-orang yang 
dianggap mulia dengan maksud mendapatkan berkah, adalah perbuatan baik dan terpuji 
berdasarkan tujuan dan niatnya". Wallaahu A'lam. 

MUJAWWIB : Mahbub Yafa Ibrohim, Ghufron Bkl 

Baca juga artikel terkait: 

1322. ETIKA : DALIL MENCIUM TANGAN HABAIB, ULAMA, KYAI DAN USTADZ 
1154. MASALAH SYATTA : MENCIUM TANGAN PEJABAT 

Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/881 104858578990/ 
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3762. CINTA DAN PENGERTIANNYA 

PERTANYAAN: 

Assalamu'alaikum, mau tanya uztadz uztadzah, 

1 . apa sebenarnya cinta itu ? 

2 . adakah kitab salaf yang menerangkan? namanya apa ? 

3. dari mana cinta berasal? jika dari nafsu, dari nafsu apa? lawwamah atau muthmainnah. atau 
apa? 

4. apakah kaitanya dengan sifat Alloh arrohman arrohim ? 

5. apa pengertian dan perbadaan pacaran dan ta'aruf? bagaimana hukumnya? 

Mohon penjelasannya dan maaf kalau kurang sopan admin.. (Adi Ma'ruf) 

JAWABAN : 

Wa alaikum salam, berikut macam-macam cinta dan pengertiannya dari Al-mausuah Al-fiqhiyyah 
juz 36 hal 186 : 

o 

CINTA 

jlIuJI sjJLJI jJj JjjoJI : 4sLUI jvS <uSjoJI : tl9j_>siJI. 

Pengertian cinta dalam segi bahasa yaitu condong / suka pada sesuatu yang berjalan 

d^J C>jo : jJc ^ 3 ! I4jJcu 3 I oljj Lo oSljj «uSooJI : GuLgiL^II Cjt. I°>J] Jl^ 

{ oj_>9 533 4 I 1 I qq jjug j iSj^b } i vjvJLnii ^ 335^93 1 8^1 ( oIjjoJJ 

i^IsJI ~ q■ 1 piaJI Jfiil dJ°/Soll 4iSij03 

Arroghib al-asfahani berkata, CINTA adalah ,menghendaki / mengharap pada sesuatu yang kau 
lihat atau kau menyangka sesuatu tersebut adalah baik dan cinta terbagi jadi 3 macam : 

1 . cinta untuk kelezatan / kenikmatan, contohnya cintanya 2 sejoli yaitu pria pada wanita 

2 . cinta untuk kemanfaatan, contohnya seperti cinta pada sesuatu yang bisa untuk dimanfaatkan, 
sebagian dari itu adalah sebagaimana firman Allah dalam surat AS-SHOF ayat 13 

OjIo^aJI j4^3 oyj-9 4iJl 09 L(P3^_>>b 

Dan (ada lagi) karunia yang lain yang kamu sukai (yaitu) pertolongan dari Allah dan kemenangan 
yang dekat (waktunya). Dan sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang yang beriman. 

3. cinta untuk keutamaan, seperti cinta pada ahli ilmu pada sebagian ke sebagian yang lain 
dikarenakan ilmu 

t(j.j9 p^tSjJI Ojifl ^3 j b? qLujj^U ujjjJ juJI fUjiaJI ^ 30 ^!! o? 0 ^ 

Sesungguhnya cinta adalah urusan hati yang mana tiada kemampuan bagi manusia untuk memilih 
dan tiada pula kesanggupan / kemampuan baginya untuk mengontrol. 

- Al-mausuah Al-fiqhiyyah juz 36 hal 186 

oSjjoJI: 

- ju&o vjvJjoudl jJc QjjiaoJI ^>b C& <s 4 JjQ21ujj3 i ^3^ ojj0J3 cjOjJI 4 jl>jo ! 4 siJJI oS^joJI 

{ 4 qj>j3 0S30 °&u J2S3 } ! ijJlii 4J39 4103 Lo J3*z» 3^ oJjOllII 93-11 ■ 

CJjjo c 4>3j LojS q3^j i_jiJI 0 I t 6 S 3 J 0 JI 3 CSjoJI Qij Jjj^b . CS 3 ^Xll obao G^^lkwo^ll obao ^3 
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^LjLaJI Jjo ^o S 5 JI 3 , lajoo 4 o 5 oJl 3 £,liJI . 

0 S 30 JI ijo ^cl <4>oJl3 l33> jdc 3 

a - v3^?JI : 

- 4jooJI cLdjJLi : 4siJJI \s3 Jj^aJI ■ 

(jiuaJI jo £cl CooJI qI v 32jall3 4 jooJI qjj tiLdls < CS 3 ^]JI jvjaoJI 3 o}lkwo)ll jJaoJI £_pj ^3 . 

-' 613 ) 11 : 

- '<uL fU9 jJ| u-jaiJI gjjiJ laluI Ja >3 , J 0 I 3 4 SI 03 03 ^ qo 4j5>jo 633 \s3 63lj)il 

poJI 3^3 jvploJI 6 jlj 3 i cjJLJI jJJ ^JijJI £, 3 Jj 3 fi >3 j-iloJI ,jv9 6 jo Joaiujj p 1 JaL _gl JaL q[ dviujj 

Jaij 3 I i Jaaj J kS^ljjj 4jL 4j9 . 

S^oaJI Lp SIjj 3 6313)11 ^3 

{ gu 6 j^ll jv9 IJic ^ ^39 ^53 

<^ 3 jJku ^3 Isi . 

63lj)!l jjO Jcl 4 jooJI qI 63lj)!l3 CooJI qjj 4 II 0 JI 3 . CS 3 ^Xll jJaoJI Gc»^lk33^!l jdizoJI £_pj ^3 
Mawaddah (cinta) 

mawaddah menurut bahasa adalah : mencintai sesuatu dan mengharapkan adanya sesuatu itu. 
dan dari kedua makna tersebut digunakan satu sama lain yang mana tamanni (pengharapan) 
menyimpan makna wudd (cinta), karena tamanni itu mengharap wujudnya sesuatu yang dicintai, 
termasuk dari hal ini adalah firman Allah Ta'ala : 

21 : ^jloaJ . . . c 4 o>j3 6330 ^Uj Ja >3 . 
Dan menjadikan diantara kalian rasa cinta dan kasih sayang... Iuqman : 21 
makna mawaddah secara istilah tidak keluar dari makna secara bahasa, 
dan perbedaan antara mahabbah dan mawaddah. bahwa hubb itu berada pada sesuatu yang 
menetapkan condongnya tabiat dan hikmah secara keseleruhan. sedangkan wudd itu hanya dari 
segi kecondongan tabiat saja, dan dari sini mahabbah lebih umum dari pada mawaddah. 

Al-'isyqu (rindu) 

isyqu secara bahasa adalah rasa rindu yang menggebu-gebu pada perempuan dan berlebihan 
dalam rasa cinta. 

dan makna secara istilah tidak keluar dari makna secara bahasa. 

hubungan antara mahabbah dan isyqu itu bahwa mahabbah lebih umum dari pada isyqu. 

Al-irodah (kehendak/keinginan) 

Macam-macam pengertian mahabbah/ cinta bisa dilihat di kitab as syifa (2/390): 

i JJ3 ^3 pLpljLiC Ojj $3 i - pJjuj 3 4j1c <UJl - (juill <U>j 03 i 4JJl <loo _*LujSj ijv9 (jujLII i-iiol 
J^l i_9)tol l$-£J3 i J lio iJ^bol jJj 4iij&>Jlj : 
J3.PJ J J9 : - jJl&j - 4 J 39 jJj OilJI i - piuJ3 <klc «UJI - J3 jujjJI ^Lul <U>oJI : obiuj Jlii9 

4j)!I [ 31 : oIjjoc Jl ] ^ 032^13 <UJl. 
4jiaJbio 4jjiS>3 , l$J I 3 , «ULud 03 JI 3 1 iliucl <U >0 : p^>su JL 93 . 

03,00011 j&JI ^ 3 :» : <u>oJI : JL 93 . 

o 30 oqJI jbjj: IJL 93 . 
o 3 p>ooJI jJj v 33 ^JI ^jooJI : JL 93 . 

0 j£ Lo 0 j£j 3 t i_ol Lo u>j ! ojJI iljoJ ojJiiJI 0 IW 30 «LijojoJI : JL 93 . 

d ,j9l3o jJj olill Jjo 4oooJI : j >I JI 93 . 
LgJiuio ^ 3 ^ <U>oJI oIjoj jdj 6 jbj «toiiiuoJI oljLaJI jj$\$ . 
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<jljj 3 Jxll < ^Ij^Lj oililluj^l U 4 J «Ua 9 l 3 o 03^3 J9I3J 4 iijii >3 < 

3 I i «U Lgjiii9l3nJ IgjJj JjLo pjLj gjJo Lao L^sLijIj 1 biAlJI 1 4naW)ll3 ( 4-Luj:aJI ol 3 *r>^l 3 

v_93jaoJI Jfi)^ t sLokJIj < jpJLoJI < isujjjj <uk>lj julao ^3 < «dic «Lubo ^IjiLi 

gLy c^ 3 S> JlioL iJ&JI jJj JjLo QLjj)ll gji 3 ul^ ‘ JLaS^lj ‘ c iJjjocJI jJjJI p^ic j 3 jLxII 
U dj 3 aill pl>i>l 3 i p>>JI <Uj 3>3 ^Lk^l qC s^bJI jJ| i5^3j Lo ijv9 4ol o° < f“ 3 ^ f‘ 34 / 

! Lg-J| o*^! ojo i_o jdc U dj 3 iill CjJjj> 3^9 ! <utc ciols 2 jJ 3 ! cj 4jLa>] '4q> qo <\\ (\jsS\^o\ oU q 3 ^j 3 I . 

Orang-orang berbeda pandangan mengenai rasa cinta kepada Allah, rasa cinta kepada Nabi - 
shollallohu 'alaihi wasallam - beraneka ragam ungkapan mengenai hal ini. secara pasti ungkapan- 
ungkapan itu tidak kembali pada perbedaan, akan tetapi kembali pada perbedaan keadaan : 

Sufyan mengatakan : rasa cinta itu adalah mengikuti Nabi - shollallou 'alaihu wasallam - seakan- 
akan beliau memperhatikan pada firman Allah : 

31 : J_>aC Jl . . . 4lll 4jjl o 3 j^j pl& J CIS. 

Katakanlah jika kalian mencintai Allah .. maka ikutilah aku . . maka Allah akan mencintaimu . ali 
imran: 31 

Sebagian yang lain mengatakan : rasa cinta kepada Nabi adalah meyakini dalam menolongnya, 
mempertahankan sunnahnya, tunduk patuh pada sunnahnya, takut menyelisihinya (tidak sesuai 
dengannya). 

Sebagian lagi mengatakan : rasa cinta itu terus menerus mengingat sang kekasih 
Yang lain mengatakan : lebih mengutamakan kekasih 

Sebagian yang lain mengatakan : rasa cinta ialah kerinduan mendalam pada kekasih 
Sebagian yang lain mengatakan : rasa cinta itu ialah berkesesuaian/setuju terhadap kehendak 
tuhan, mencintai apa yang dicintai, membenci apa yang dibenci 
Yang lain mengatakan : rasa cinta yaitu cenderungnya hati untuk mencocoki 
Ungkapan-ungkapan di atas lebih banyak mengisyaratkan buah dari cinta bukan hakikat cinta 
Haqiqat dari cinta adalah kecenderungan/kecondongan pada hal yang sesuai dengan seseorang, 
kesesuaian itu ada kalanya karena rasa nikmat yang didapatkannya, seperti gambar-gambar yang 
indah, suara merdu, makanan dan minuman yang lezat dan lain-lain dari setiap hal yang mana 
tabiat yang normal condong padanya karena ada kesesuaian/kecocokan padanya, atau merasa 
nikmat dengan apa yang dirasakan akal dan hati terhadap makna-makna batin yang mulia, seperti 
rasa cinta pada orang-orang sholih, orang-orang alim, orang yang ahli berbuat kebaikan yang 
berkesan dari perjalan hidup indah mereka, perilaku-perilaku yang baik, karena tabiat manusia 
cenderung pada kegemaran dengan meniru mereka sehingga timbul gelora semangat kefanatikan 
kaum pada kaum yang lain, dan bentuk keberpihakan umat pada yang lain pada sesuatu hal yang 
dapat menetakan untuk perpindahan meninggalkan tanah air, menerjang hal-hal yang 
menghalangi, dan merusak jiwa, atau adakalanya rasa cinta seseorang itu timbul karena 
mencocoki dari segi perbuatan baik yang dilakukan padanya, pemberian nikmat padanya, karena 
jiwa itu tercipta untuk mencintai orang yang berbuat baik padanya. 

MUJAWWIB : Mbah Godek, Mas Hamzah, Dik Ibnu Al-lhsany Rinduku, 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/892952630727546/ 
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3765. EMPAT ANJURAN ROSULULLOH SAW KEPADA 
'AISYAH SEBELUM TIDUR 

PERTANYAAN: 

Assalamu'alaikum. Saya pernah dengar hadits bahwa Rosululloh saw memerintahkan aisyah/ 
fatimah (saya lupa lagi) kalau seblum tidur disuruh 

1. hatam qur'an (al-ikhlas 3 x) 

2 . ibadah haji (subhanalah dst) 

3. minta maaf pada seluruh manusia (istighfar bagi muslimin muslimat) 

4. sholawat 

Apakah boleh dipake ? terima kasih, wassalam (Yusuf Faturohman). 

JAWABAN : 

Wa'alaikum salam. Lihat Kitab Durrotun Nashihin ,Hal 341 (darul fikr): 
sLil 4ajjl jJjQ 2 j jvjollj «tijlc L :l$ic 401 «iijlaJ Jl9 «ul <ulc 401 (juiJI iS$j. 

(jJjpj i.iLc qjjOlLjxJI ju >3 i^joLiiJI ^ clasLi dJ sLu^Llspj ju >3 oljiill i^jolcsj 

6 jjqC 3 JJ. 

vj\jol 3 jul dbfl i40l L :cJl9 I^jojI LoJi liOLcJI pjl (jijijdl jJb Cuiu9 ipluj 3 <ulc 401 J>^9i 

l$ia9l 0 I 4cUI _psl cLij 4ajjl jujjjoI , 
sbju^l ijdc 3 dJb CjuJLo N 3 Ojoo> dilSfl b^b ^1 401 3 ^) Js oljS lij :JL 93 401 J^jjS 
^jo>Jl 3 401 oLsjjuj : cd9 ISJ 3 idic o 3 *^U OjAaluJ ISJ 3 «cioLflJI ^ 3 j clasLi dl b $03 ijJji9 

OjjoocI 3 Cocsci io9 jA\ 4 OI 3 4Ul ^1J dl ^3 4u. 

Suatu waktu Nabi saw. bersabda pada Aisyah ra. ketika hendak tidur: “ Aisyah, kamu jangan tidur 
sebelum mengkhatamkan Al Qur’an dan menjadikan para Nabi mensyafa’atimu kelak di hari 
kiamat, semua orang Islam telah ridlo kepadamu serta tunaikanlah haji dan umrah”. Lalu Beliau 
saw melanjutkan shalatnya. Selesai shalat Siti Aisyah bertanya, : “ Rasulullah, ayah dan ibuku 
menjadi tebusanmu, engkau perintahkan aku melakukan empat perkara dalam waktu (yang 
singkat) yang aku tidak bisa melaksanakannaya”. 

Beliau saw, dengan senyum mengatakan : “ Ketika kamu membaca Surat Al Ikhlash sebayak 3 
kali, maka seakan kamu telah mengkhatamkan Al Qur’an, ketika kamu membaca shalawat atasku 
juga atas para Nabi sebelumku,maka kami para Nabi kelak di hari kiamat mensyafa’atimu, ketika 
kamu memohonkan ampunan semua orang mukmin maka mereka telah ridlo kepadamu dan 
ketika kamu membaca Tasbih (lengkap), maka berarti kamu telah berhaji dan ber’umrah”. 

MUJAWWIB : Mas Hamzah, Ulinuha Asnawi 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/8904061 80982191/ 

3769. PEMBAGIAN AKAL MENURUT ISLAM 

PERTANYAAN: 

> Kecapi Warung Araq 

Assalamu'alaikum. Apa yang dimaksud dengan akal wahabi dan akal kasbi? 

JAWABAN : 
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> Mas Hamzah 

dengan akal maka hakikat segala sesuatu dapat diketahui dan kebaikan dapat dibedakan dari 
keburukan, akal dibagi menjadi dua : 

1 . ghorizy (instingtif) 

2 . muktasab (perolehan) 

Akal ingstingtif adalah akal haqiqi dengan ketentuan beban taklif yang tidak boleh melampaui 
beban batas maksimal dan tidak boleh kurang dari batas minimal, dengan akal ini manusia bisa 
dibedakan dari hewan .jika akal ini dimiliki manusia secara sempurna maka dia disebut sebagai 
orang yang berakal dan cerdas, dengan akalnya dia bisa mencapai kesempurnaan. 

Yang dimaksud dengan akal muktasab adalah hasil dari akal ingstingtif yakni hasil akhir 
pengetahuan, kebenaran strategi dan ketepatan pemikiran, akal muktasab ini tidak mempunyai 
batasan sebab dia tumbuh dan berkembang jika sering digunakan dan akan berkurang jika 
diabaikan. Wallohu alam 

- kitab adabud dunya wad din imam mawardy 

ijjuul&oj \Sjjjt. !qjjq1o 9 Pjjiijj S 93 . 0 Ujjlj.il 3 oLljSJI qjj j 3 jo^°I ilijSj JiaJb pl pcl^. 
jlioj ^3 ijiljj jJj &j 3 ISj 'i i_9jRiJI <b SS 4 J 3 .GsviuipJI J&aJI 3 ^ CSjjjAJl9 

Ljjujj^joJI jlaJI I 0 I 3 JI 9 0 I jJ^Lo^JI SS jJj <b £>>3 (jvjOud ^Cuoj^l p lili J 3 BJI pjllj QlLj)ll 
3 x 1 !) ‘SS IS$J (^3 .OjiaJI 4 jLo|3 i^IjIjIJI 4>*r>3 i49_>aoJI 4jlp 3^3 iSjjjAJl JiaJI fejJu 3^9 

(JjqS>I ol ,j^s 413 JoaLjl. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/883994074956735/ 
www.fb.com/notes/9098737257021 03 

3770. HUKUM MEMAKI DENGAN KATA-KATA KOTOR 

PERTANYAAN : 

> Aep Ezztt 

Assalamualaikum.. Maaf mau tanya..Ketika melihat kebodohan atau kecerobohan seseorang 
terkadang timbul makian. Apa hukum memaki seseorang dengan ucapan "setan !!", "Anjing !!", 
"Babi !!"..Apakah bisa menyebabkan murtad qouli.. sebagaimana memanggil/memaki dengan 
kalimat "kafir!!" kepada seorang muslim. Matur Suwun. 

JAWABAN : 

> Ulinuha Asnawi 

Wa'alaikumussalam Wr Wb.. Larangan Memberikan julukan (panggilan/laqab) dengan panggilan 
yang tidak disukai pemilik-nya. 

l$fi>j£j (juJI i_jliiJ^II j^-lll ob 

0 jSj Loj pLjj)!l i-yiiJj fjjdc cLakJI Jjiilp [ 11 : ol_poJI ] { v_jliil^!lj l 3 Jjlli ^3 } ! jdlaj 4DI Jls 
I 3 i_j^>^!l 3 II 3 5^13 J 3 >^ll 3 vjnjoC-^I 3 4sLo «U qI£ sI 3 juj 

Louo dJi jjC 3 I 3 ! <Uj^I qI£ 3 ! J^l 3 i 2 ioJl 3 8^13 I 3 jjLij^!l 3 Jjjj^!l 3 

bj 3 ^ijjo 6 jj$ Lo Ji *3 . dJp ^!j 49 j£j ^1 00 J v_9j_j2jJI jJb dJp o_>£> j\$> jJb 132^13 . OjIj 

clialud^ IjLaucd lp9i> 
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Firman Alloh Swt: : “Dan janganlah kalian memanggil panggilan dengan gelar-gelar yang buruk”. 
(Al-Hujurat:11). Para Ulama telah sepakat, atas keharaman memberi julukan kepada seseorang 
dengan julukan yang tidak disukainya, baik yang berupa sifat seperti: Al-A’asy (pincang), Al-Ajlah 
(botak), Al-A’ma (buta),AI-A’raj (pincang), Al-Ahwal (juling), Al-Abras (belang), Al-Ashaf (codet), al- 
Ashaf (berwajah kuning), Al-Ahdab (bongkok), Al-Asham (tuli), Al-Azraq (berwajah biru), Al- 
Afthash (pesek), Al-Asytar (cacat), Al-Atsra (gowang giginya), Al-Aqtha’ (buntung tangannya), Al- 
miq’ad (lupuh tubuhnya), Al-Asyal (lumpuh tangannya), atau sifat yang dimilki bapak dan ibunya 
dan lain-lain dari sifat-sifat yang tidak disukainya. 

Kesepakatan Ulama, boleh menggunakan julukan-julukan tersebut jika memang untuk orang yang 
tidak diketahui namanya kecuali dengan sebutan demikian. Adapun dalil-dalil tentang kebolehan 
tersebut sangatlah banyak dan masyhur, akan tetapi aku tidak menyebukannya agar ringkas 
pembahasannya". Wallahu Alam Bish Shawab. [Al Adzkar Imam Nawawi. Hal: 250 Taha Putra, 
Semarang] 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/890831430939666/ 

www.fb.com/notes/909876752368467 

3787. MENYAKITI ORANG TUA YANG NON MUSLIM ITU 
TERMASUK DURHAKA ? 

PERTANYAAN : 

Assalamu'alaikum, kakang, teteh, ustadz dan ustadzah, saya mau tanya, apakah seorang anak 
durhaka jika tidak mengundang ibunya ketika akan menikah, dikarenakan si ibu sudah tidak islam 
lagi (non muslim). Makasih..wassalam.... (ALArief). 

JAWABAN : 

Wa'alaykumussalaam...wr.wb, sekalipun ibunya murtad, silaturahmi tetap harus terjalin & teruslah 
berdo'a kepada ALLOH SWT agar ibu masuk islam kembali. Dalam Hasyiyah al Jamal, dijelaskan 
bahwa mengundang tetangga non muslim (kafir dzimmi) yang diharapkan keislamannya saja 
sunah apalagi ibunya sendiri yang non muslim. 

- Hasyiyah al Jamal, 4/272-273 : 

4ao oSjjjoII stajjU jilSI go 6 i_jt> 0 l i_jHo iS(_91h9 ( 31:^03 £13 plLuj Lgio jjJjj ) 3I &i_jL>UI i_oj Lojj 3 

q 3-^ [f ( C^l pLCujj tfi.jo q } o )3 ) jQujuJ^>j ... 63^^ 4 t Ig-Luj q3^ Lq. iiotci gJjujjpJ ^jujj p2j 

j 9 lS]l go 3I IdJS i_j 3>3 ist ( 0 Ljt>] 3 l i_Jlo <^39 ) ploOolI QJLL> IjJj^j 3! ULdl 3 jvpllll 

OplSlst 

ctoJjl qIS uuaSallj^lS q |3 ! I^alib fJljiJLoC t-JIall slijjl q15> LoLjjo 3£>oJI3 llplS qIS q| Ijjiio 3I qIS 

cut jjc etL jijtb Jjc j 9IS]I kll 
£ I DjSi Jj I 3 ] q15> 3 ^ *>M ^3 1 ^ olb3 ^39 ) jJJ fij. 3 ^. v-Jolio 


Jadi, jika dengan tidak mengundangnya diperkirakan akan membuatnya sakit hati, seharusnya si 
ibu tetap diundang ke pernikahan, untuk menghindarkan diri dari tindakan menyakiti perasaan 
orang tua, karena menyakiti mereka meskipun orang tua tsb non muslim tetap dikatakan durhaka : 
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owJWIfcbl: 

qjx3lLjjoJIj LjjoLOII (j-oaj jvS §93 q|3 1 J&U2JI 3^3 3J3 isi ( vjj-ll^l ^ 3^3 '■ 4J39 ) 

<_JlaJI jJb i5_>> <bl ji&UcJI . 

(_SU9bJI °ja3 1 oj^JLi udjjJ iSil Lo^jijj ol La^93iC JU &03 . 
4auO 0 jj9 &3 g *^3 M 4jl 3 < <^3jujj3 <UJl jwor: ^9 4 J. 1 II 3 Jjc : - pLu 3 <ulc 4jl - <UJl j Jl9 

vjJls 2 J 3 4jL>jluj cUJLj djj^jjpJI 3 1 juljJ^ 1 c Ij^JI 3 J Jjlc &S UiC ^Lll ^il 3 1 4c}Lol iJiiij jjiiJI 

MUJAWWIB : Ibu Af-idah, Arik Sholta, Ghufron Bkl 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/905839032772239/ 
www.fb.com/notes/91 2737298749079 

1525. BATASAN TERTAWA 

PERTANYAAN : 

> Nur Hafeezah 

Assalamu'alaikum... mau nanya batasan tertawa menurut islam....matur nuwun 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Batasannya adalah : Jangan tertawa melalaikan tujuan hidup didunia,Jangan 
tertawa tanpa ada kekaguman,Dan jangan tertawa hingga keluar suara gelak tawa... 
TERSENYUMLAH bukan TERTAWA....!! 

orjJl ^ liliS jjj—Jl 0* *—*a*ju bf uJLSJl <3 J»l—Jl Lgi. ‘LuLS”’ j ( dX^ai\ J&i ) 

i ) Jl» Uli j 4Jl—uiJl y\ JiljSflj t- Lg.a-.il y yj \s- ji* Aif- ~LaJl» <U* 

<JI ja\ j 4jb>-j oj^a ( y LgJLP *)1 j 4ajLj 4—uli £jLl> (^Ojl O—Ll aJjPlC. obdJaJl (3 lj^*uo Ojy&J I ( i—jLusJl 

J L» Ijjij <uIp ^ L. LgijUb-j ol>jl*il jj+ojj a aJjS DJS” «^L» aiaIIoj *jyj J5” «.sb. 

liAJt. ^Zoj y j M Ukp Jt—j *y_j jj- y M j js- y dX^zai\ j£j y ^ u [ 125 ^ ] oljli 

jS'j LLsiic- j£s y j L»l —j jf : JUi (^ajt : J JtSj o L* Jb.j ou«aS L. liJLiL. J L. 

(iLlj |^LLlai4 !jyUail-l ^ Cf* Orb- jJ- J brlssJJl ^jilj IIjt'ilj Lf'Ui 

jOiJL) ^jij ouS" Ojil) ^ UlS~ jUb y>\ ji bss^ ^t)J 01 y>S- ^1 b dksja^ 

LgJl ji^aj ujuS" Lgi*L LgJijj LiOJI bss^ t»—uai ouS" 

“Janganlah kalian banyak tertawa, karena banyak tertawa akan mematikan hati.” (HR. At-Tirmizi) 
Tertawa adalahcara seseorang mengekspresikan kegembiraan didalam hatinya dengan dilahirkan 
melalui raut muka.Syariat melarang seseorang banyak tertawa karena yang demikian dapat 
melemahkan tubuh dan mendatangkan penyakit-penyakit hati.“Karena banyak tertawa dapat 
mematikan hati” artinya menjadikannya tenggelam dalam kegelapan bagaikan orang yang telah 
mati, tidak bermanfaat lagi baginya segala yang bermanfaat dan tidak lagi dirinya mampu menepis 
hal-hal yang tidak ia sukai. 

Lukman al-Hakim berkata pada anaknya “Wahai anakku...Uanganlah banyak tertawa tanpa 
kekaguman,Jangan melangkah tanpa ada kepentingan,Jangan bertanya atas hal-hal yang tidak 
bermanfaat,Janganlah hartamu kau sia-siakan, harta temanmu kau lebih-lebihkanKarena hartamu 
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adalah yang kau kuasai sedang harta selainmu bukanlah harta yang kau miliki...!” 

Nabi Musa As. Berkata pada Nabi Khidir As., "Berilah aku pesan."Maka Khidir berkata :"Jadilah 
engkau orang yang suka tersenyum, dan jangan menjadi orang yang pemarah.Jadilah engkau 
orang yang banyak memberi manfaat, dan jangan menjadi orang yang menjadi sumber bahaya 
(madhorot).Cabutlah sifat membangkang, dan jangan engkau berjalan tanpa keperluan.Jangan 
engkau tertawa tanpa kekaguman.Jangan engkau mempermalukan orang yang salah karena 
kesalahan mereka.Menangislah terhadap kesalahanmu, wahai putra 'Imran." 

Pada lampiran-lampiran kitab Nabi Musa As, dituturkan :Aku heran kepada orang yang meyakini 
adanya neraka, bagaimana ia bisa tertawa?Aku heran kepada orang yang yang meyakini 
kematian, bagaimana ia bisa gembira?Aku heran pada orang yang meyakini takdir, bagaimana ia 
susah?Aku heran dengan orang yang meyakini sirnanya dunia dan penghuninya akan tertbalik, 
bagaimana ia merasa tenteram di dunia ?. [ Faidh al-Qadiir 1/124 ]. 

Jlij.(JLpt P" |*JL»j aS)I Jli «aLuJI Jju 

j* c—Jt “UA-t ^ JUj jUJt Lii j» 

(3jil~o ot AiT jA js+OJ ISU J,l Vj UiaJt iiUw2J :JL» 

O a! j v j <ua ^JLil AJL» 3 y^\. Ij t 

Tertawa itu menunjukkan kelalaian akan akhirat, Nabi SAW bersabda “Andaikan kalian 
emngetahui apa yang aku ketahui niscaya kalian banyak mengangis dan sedikit tertawa”. Ibn 
Abbas berkata “Barangsiapa menjalani dosa sementara ia tertawa maka masuklah ia didalam 
neraka dengan menangis”. 

Muhammad Bin Waasi’ berkata “Bila kau lihat seseorang yang berada disurga menangis, apakah 
engkau tidak merasa heran ?Sesungguhnya orang yang banyak tertawa didunia sementara ia 
tidak tahu akan tempat singgahnya diakhirat kelak, lebih amat mengherankan darinya”. 
Demikianlah sisi negatif dari tertawa dan sangat tercela bila hidup dunianya hanya dihabiskan 
dengan bertawa ria, yang lebih terpuji adalah tersenyum dengan gigi terlihat namun tidak sampai 
mengeluarkan suara gelak tawa. [ Ihyaa ‘Uluumiddiin 11/325 ]. Wallaahu A’lamu Bis Showaab. 
Linkasal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/410631198959694/ 

3791. HUKUM MENIRU TERTAWANYA ORANG KAFIR 

PERTANYAAN: 

> Mas Hamzah 

Assalaamu 'alaikum,... Jika secara sengaja meniru tertawanya Sinterklas, Apakah itu termasuk 
tasyabuh yang terlarang ? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalaam. Menurut Imam Izzuddin Ibn Abd Salam tdk masuk tasyabbuh karna 
menurut beliau tasyabbuh yang di haromkan adalah tasyabbuh yang bertentangan dgn syari'at. 

14. ( 4iokJI 592 - 591 §jLJI oPuaJI osLJI i-iboj 

P 3 flj jD jD £im 9 ) j$>s. II 3 (jM*JI J^I iblc jLo qI LoJ l$jic £ ( Loj>^!I 4jJIjlJI 4laJI) 

^93 (p^j \jd liji 4ciJI Jifc)! Ijl&jij OjLo Lo^jo cUbuJI djli J 3 fiJ 4kJI 0 ^ 3 ) JI 9 q! (pc if> 3^9 
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P>aJI jLp (juaj bjLp jv 9 a^Loll jv 9 qj^uJI g 9 j JjJ ^3^1 J3 £j ^ 4 j 29 LdJI 4 ojl g-oaj Jiij 

pfijjjr; jdc 4 la 9 p__pj JjLdiJI 4 laaj cjui ydjjJ JLoj ^9 q 1 I 6jjj£ JJiol 4J3 4 *A 9 ljJJ Ijla^j jLzo 4 j^l Jls 
oifi> J LoJb dJi (jo pj LoJs.JIs 0 I jJI lol_p> <IjLi^oJI 3 vjj&Jb i_jj*All Ijjuao liift qIS 3J3 

JoLi9 Ojjjtao jiC 4JaJI 

4 *zxi Lo (12-11 : Jx^)jjaJli 4 jLiill £ ljj| pb>l qLli jvi jJjujJI v>*i> 1^3 ! 
g'i. Ai Lo9 p^jjo 3^9 ^3» i d i.'. 1'i q^( ^ q 1 d 1 .•:■ vl I 1 1 ;q j ^93 j I°■■' 1 J. /S-kl l | nbQ | 0J9 qJ9 

«uLol ^LouJI v_jbb JI9 «uji <uc jJlaj cUJl jwbj jJIjiill Lol : 0J9 ? ^jlsull liii> &S : 

p^LJI ±1c js)\ cLokJI ^LkLu I0I3 , p^j ^juiuJI oo 193^ L^jjj U9 4 c.iJI Ja>^! Ijlsiji cLLuuJI OjLo Lo$jo 
oLojJI vilJi (jvi Ojjujisbll ^Lul p^j 4 jl£uJI ijC Lju^J gjill p>lc^li iljjoJI ! Jl 9 ij 0I3L19 &3 Dij jJI jLuI «ljj 9 
jyi ibL)!l 3I i-AjJI 3I oLxj)!I ,393 jJc 03^5^9 Lo lol 9 , liCjji gwbjfljo v_ 9 ^l> jvic <U3ia2j Loj j^jJI u -ca>J3 
<U 9 jJl&j 401 oil Loj «UiaJI £.jjiJI (jl 9 , obj pgiMo'i djjy }li LiCjji . 

4 *Ai Lo 49 j&oJI jb (45 : jx^o) V jjiJI _>c 153IJ9 ^3 : 
(13) ? p&uc p>aJl3 p>Lc^!l qjj JjjiJI L03 ? p>Lc^!l 3fi> qo ( p>lc^l LSj ) cl^iiaJI J3iij iljjoJI qd '. 4 JLLjjo 
4 j^ 2 SU' Loj j^jJI tJ ydxi>J3 qLojJI dJi *s 3 Ojjudb^ll £,Ljj 1 S p^j «^Lilll Lu^J ^jill p>Lc^!lj iljjoJI : 0I35JI 
PC.ibloi Jjjy }ls LiCjji jvi 4 >Li)!l 3I oL>j)!I 3I ^ijJI ^93 ijUc 03^ L03 , LiCjjij juAiiio i_ 9 ^L> jJb 
4 j$ jJlaj 401 q^I Loj Jaij qoj «UAlII ^jC. jv^Jj qJ 9 , oLJ . 


> Nadif Khoir 

Ini ada tambahan sedikit.. 

qI£ Lqj 9 cUjAJI 3fi> L0JI3 Q3Jai) Lo^ v_jjjijJ3 J^L b|3 cjui &S OjIj obUI Jfi>L OjjIijW qI picl 

^juiaJI <\j iu-Aij Lqj 93 Lo3joio 

Ketahuilah, bahwa menyerupai Ahlul-Kitab (Yahudi-Nasrani) tidak dimakruhkan dalam setiap 
macam tasyabbuh. Kita makan dan minum seperti mereka lakukan. Tasyabbuh yang haram itu, 
dalam perbuatan yang memang tercela, dan perbuatan yang memang bertujuan tasyabbuh 
dengan mereka. (Al-lmam Ibnu Nujaim al-Hanbali, al-Bahr al-Raiq Syarh Kanz al-Daqaiq, juz 2 
hlm 11). 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/908675705821905/ 
www.fb.com/notes/91 3601101996032 

BACA JUGA: 

www.piss-ktb.com/2012/02/386-berpola-prilaku-dan-gaya-hidup.html 

www.piss-ktb.com/2013/03/2282-lain-lain-artis-dengan-peran-kafir.html 

3825. ADA BOHONG YANG DIPERBOLEHKAN ? 

PERTANYAAN: 

Assalamualaikum.Pertanyaan titipan : Apakah ada bohong yang diperbolehkan ? Matur nuwun 

(Nona Hujan). 

JAWABAN : 

Wa'alaikumussalaam. Dalam islam berkata bohong atau berdusta termasuk perbuatan yang tidak 
baik, karena itu salah satu dosa besar yang harus dijauhi bagi setiap orang, walau demikian kita 
juga sering menemukan beberapa dalil yang membolehkan untuk berbuat bohong karena dalam 
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keadaan darurat. Di antaranya hal hal yang diperbolehkan untuk berbohong adalah : 

1. Bukan termasuk orang yang berbohong yaitu orang yang bertujuan untuk pemperbaiki orang 
yang sedang bermusuhan, 

2. Berbohongnya suami untuk istrinya atau istri untuk suami karena tujuan untuk melestarikan 
hubungannya. 

3. Berbohongnya pasukan karena untuk mengelabuhi musuh dalam peperangan. 

Imam Al-Ghazali berkata dilam kitabnya ( Ihya 'Ulumuddin ) batasan dalam berbohong sebagai 
berikut: 

1. Setiap tujuan yang terpuji yang masih di mungkinkan sampai kepadanya dengan cara jujur 
dan berbohong dengan cara bersamaan maka berbohong dalam hal tesebut adalah haram. 

2. Jika tujuan yang terpuji tidak dapat di peroleh kecuali dengan cara berobhong maka 
berbohong dalam keadaan tesebut adalah mubah 

3. Jika menghasalkan tujuan yang terpuji hukumnya wajib, maka hukumnya berbohong juga 
wajib, sebagamana seseorg melihat orang yang ma'sum bersembunyi dari orang yang dholim 
yang ingin membunuh atau menyakitinya, karena darahnya orang yang ma'sum wajib dijaga. 

Atau ditanya orang dholim tentang barang titipan yang ingin diambil, maka ia wajib 
mengingkarinya walaupun dengan cara berbohong, bahkan jika ia diminta bersumpah maka ia 
juga wajib bersumpah dan bertauriyah. Apabila tidak bertauriya maka ia dianggap melanggar 
sumpahnya, dan ia juga wajib membayar kafaroh sumpah. 

Dan ketika tujuan peperangan atau mendamaikan orang yang brsengketa atau menenangkan hati 
orang yang menjadi korban kejahatan tidak bisa hasil kecuali dengan cara berbohong, maka 
berbohong dalam keadaan tesebut di perbolehkan. 

Ketika seseorang ditanya oleh pemimpin tentang perbuatan keji yang ia lakukan seperti zina atau 
minum arak secara rahasia, maka dia diperbolehkan berbohong dengan mengatakan "saya tidak 
melakukan" dan juga diperbolehkan menyembunyikan rahasia saudaranya. Wallaahu Alam. 

Dasar Pengambilan: 

-Ihya'Ulumuddin II/332 


Jjl^j -al kA lKil_J 

^Ic- J (Jal jU 4 a JJC- ^jjJall ^j-a Aj3 LoI (Jj 4 nar\ Lal^}^. ^IcJ 

£jjiLa L_3^1li 44 j 4- 6 ajJC- Aj j A-Jc- jA La i— 

(jLuijJ c. (j! (jlal^oll i» j ^ i—jJ^ll \ (JJ Jta U 1 * 4 

Jj L-ji^ll Iaaj .4j Laj ^ajS^l ; JCiuil! La jl ; Jl£a iiLl) tjta aIjIJ l-LiuJLj ; 

AjJI j3l! (j)j 4^1^)^. A-iS L-Jj^lli AjJI (J[] jjll ^Jjj^afLa ILall ^1] Aliujj 

jU£ji_J J 

\ ,ag a°i pLiJI A AksiC- (jl La£ 4 Jjj^iLall (j) <■—4 L=»i±« ..'ijwru'g.U iil!i JS (jl Ajs i_si£!lA 

jaili! La jlg jiuail^ ii jO(j JaU^ AU£jjj_J AjA. ^j^aol V atti-aji LLa.jl_J ij I | jldj ijj LolLoLK. 

ik_s r.Jj < JV AU£Ai_j .«A^t IV U< -aj< -«l LaSjjt Vla I j| Aj^ jL_j £.1^ iioA ijiaai^ !(j 

Y ^ (jA-^l (“A 1 " VI cJG Vl i_j 3 Lol^)a. L_li£!l (jjfLs iojjjjJall V L-a Ajc. ^ 'liMinjLa JJ 

rrt 

- Kitab Fathul Baari Syarah Shohih Bukhori hadits Nomor 2546 : 


iSjbiJI iSjbJI ^19 
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J &jj»I qoojJI cJ mL$Pj cP ijJLuo cP ■ iiajuJ oi p^ 3 >I_>j 1 Ijj2o 4 JJl 2 jc jjjaJI 2 jc Lu:» 

qjj ^J^Aj 1S2JI ujIi^JI yjjjJ J52J 4^3 4 jJc 4 JJI jvLo 4 JJI J5*jj j Ciapjuj M 4 Jjj»i 4 jiic Cuj ^3jK 4 ol 

iSjlojJI £uo*r> _ I jx> J3flj 3I \jx> (juiljS udjlill 

- Syarah An-Nawawi 'Ala Muslim Hadits Nomor 2605 : 

fJjujjo jdc 1S33JJI 

qI ui^C qj (joojJI 2iC ^ 2 joo jujjol qjI qC ujjj^J jujjioI <-jS>3 ojI bjjol juoj QJ 4 Joj» JUJ2» 

4 JjjoI piuj3 4 j 1 c «UJI jvLzo (julll ^sub sSVJ^UI J3^ll olj»LgoJI (jo Cul^3 Jojszo jul qj 4j2C Cjuj ^3jK pl 4 ol 
(JUUJ3 Ijj» J32J3 (jdjIjJI qjj gL^2j 1S2JI LjliUl (jddJ J32J 3^3 pJjuJ3 4 j Jc 4 JJl jdu2 «UJl Oaouuj L$ul 

yulill qjj ^X^)ll3 i_jjoJI O^b ^lj i_j2^ (jddbJI J32J loo sjcu ijx 9 u-aojj gouJ ^3 i_jlgjij ^jI Jls I jjo 
jul bj2o 2 scj ijj fuSljj] qj 03221 lu2o 29 bJI 3 >qc lu2o l^>33 oIjjoJI 0J203 c uI_>ol JojJI OJ203 
0JI93 gJLo Ou2o ijv 9 0 i Jjc 4 Jjuo iLuj)!l ljxg_i i_jL$2j ^Dl 2jC ^ 4 JJI 2jjC pludjo ^j 2ooo Lu2o gJLo 
3jjqC obj2o3 oL$Cj qjI J .99 O 0 u^ir! 4^20 Lo Ji&J ^^b u-liJI J32J Louo sjcu JV 9 y-cojj 420 uJ ^3 
0^S2J Lo j&U p}$ IjJO JVJ0J3 ^39 jJj iLd)!l ljxg_l l 5 ji 3 >jJI qC j020 bjJ»l fUifcljjj \JJ Jj20uJ Ijj20 29 bJI 

- Tanah At-Tholibin III / 247 - 248 Cet Thoha Putra Semarang : 

i_ji£ q|3 ISJjISj] v^jesaS Sjjj 4 szj :>3 pJUo JLj lij Lo^ : v_»j 2 x 93 ‘P^J^ ls) _ 

J^JLi 4 jJ| J*^3lJI q^joj 23jq»o 23^aao gl JJi j^KjLaI^ icL»)II Jl 9 (3JI i_pj 293 '.^$2) - 
3J Lc^ ivj» 3 o! 33 -2>3*z»OjcJI 2JJ2 Jj*^»j ^jjI q| ^Lo 9 02>3 i^jiULi 3I p\j> «U 9 ujilll 9 iIsjjo» 

cul 9 2jjj 4szj:>3 \jC fJUo dLd 3I 402 4q*z 2C 03^3] Osliu| 3I 4 li 9 2jjj fJUo qo jyi»l Io3*z22o lSIj 

P jy pJ I2I3 ibjlflSJI 4jiojJ3 iCu» ^l|3 iiSj3J3 ii_ 9 l>JI 4 ojJ uAl»lujl 3J Jj .ui^ ^13 4 jJb v_»j 

0293 4 ji»l 9 ^IkLd 4 JLj 3J3 i^jjl lj2Sj ^!| 4 jIc ju>jo JjS 4 JLqLjjI 3I jjjJI 0I2 3I u_p 23*^220 
v -o T ^ oJlkll 4 jlc| _&l . 4 »! jjuj j£jj J 4J3 10J29 Lo J32J3 uj2^j q! ^ i>0» MjPj 3 bj£ Jjjuj 4 Jio 

T 1 VT 1 A. 

- Tuhfatul Ahwadzi Syarah Sunan At-Tirmidzi Hadits Nomor 1939 : 

i 5232 »^II 4 o>J 

iSjjuJI QJ Jjiu Uj2> qXp o 1 5 $J 0 >J 0 Lili2»3 ^ Jl 9 qIj2juj Lu 2» iSjjjjJI 2 o»I 3jI Ljii2> jLjj qj 2o»o Lu 2> 
Jl 9 CjJ 19 2jJj Cuj cLouujI tjC i_ui3> qj j. gji ijC pjlij> qj qLqjC 4 jl 2 jC ^ajLiud Lu2» ^Il 9 2o»l 3JI3 
ljj»JI jvi LJ2SJI3 LflJubjjJ 4 jIjoI J>jJI v2j2>j jvS ^lj uj2^JI J»j pJjuj3 4 jIc 4 lJl ijduD 4 lJl 
qo 49 j 2 j ^1 v>jj» Oj 2» I2BJ CJ^ii JV 9 ^l| v_j 2UI gLru ^1 4 ju 2 » &S 23000 JI93 yubJI qjj ^LojJ UJ2UI3 

4 lJl julll ^jC v_ui30 \jj jtyjj \jC. Cjj2oJI l 23 > 2iSj jul 23I2 i53j 3 fJJ» qjI Cy2o qo ^!| cLojujI Oj2o 

jul ijC ujLII (^3 23I2 ijC 02j‘I j jul ^1 Lu2o c^laJI ^ 2000 JJIj Ljj2ocLojujl 4 j 9 j^2u ^3 piuj3 4 jJb 

A 

Link Asal: 

DOC 0173 . Hukum Kebolehan Berbohong Dalam Pandangan Islam : Majelis Talim Tanah Merah 

- Muroqil 'Ubudiyyah halaman 65 : 

t_j2^Jl3 ^atJLi 4 jJ| J*^23ill q^oj 23000 23^220 q! c Lp‘^l ^ JojLaI^ v_joj 293 ^Ljj 4 jj plcl3 
jj 9 jJI 2ts2jujJ -M>3 0 | v^ol3 3 23UD20JI JJ2 Jj*^2oJ &jI ol ^Ljo 9 0203 uj2ULi 3! ^IjO 4 j 9 v_j 21 I 19 Isuoo 
v_j 2 lll 9 lajoo i_j2lll3 j2u2JLj 4 jJ| Ju23jJI q^oj 23000 23*^220 J ^9 2u2l2oJI jJI 4Jxuj3 p^ISJI qI pJb^T/VV 
cJUo Jj*z2Qj q!£ ol ^Ljo 4 j 9 02SJI9 j2uz2JLi q^oj pJ3 L 4 jJ| J*z23jJI qSoI qJ3 4 jJ| 4 oloJI fCxaJ pljo 4 j 9 
lO : ^ 4J23J2II j^Ijjo .L0I3 23U220JI qI^ ol U0I3 3 I0L10 23^o2oJI 

- Fathul Mu'in Hamisy Tanatut Tholibin III / 247 - 248 Cet Thoha Putra Semarang : 
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V-iiSJI 4J3 q| 3 l&jlSjj SjjJ 4 Gp 3 pJUo jLd M loS il-JCpj ^3 ipl j> l-jiSJI (bijls) _ 

Sjjj pJlk> 0° J'AiSl lo3*^>go iSlj 3J 1^3 LfiJ 4 o)lcj qo gjioj ^3 ISJjSjy pJ M3 .<iij^ji\ go 4 jIc 

^Luofl i-jiULi ^lj c lJ>3j cLoj|3 ^jjJI oli ^)Lo] 3 i3*r>ao pL li| lo£ J3 >j ^3 .Ali 9 

MUAWWIB : Ghufron Bkl, Brojol Gemblung, Guslik An-Namiri, PrEman Berr Tassbi'ihh, 
Wes Qie 

Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/884945221528287/ 

3841. HUKUM MEMBUAT SURAT TERBUKA YANG ISINYA 
MEMBUKA KEJELEKAN 

PERTANYAAN: 

> Sahlan Albanjari 

Assalamualaikum asatiz mujawwibin. Deskripsi: Sekarang mulai kerap ngirim surat ke seseorang 
di dumay yang orang lain juga bisa baca atau disebut surat terbuka. Biasanya berisi berupa 
macam-macam kritikan, usul plus ditambah data-data yang bikin malu. Gimana menurut 
pandangan agama. ? Boleh apa tidak ? Mohon petunjuk para asatiz. Jazakumullah. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumsalam. Kalo caranya seperti dalam status maka termasuk ghibah : sebagaimana 
penjelasan dari link berikut: 

www.piss-ktb.com/2012/09/1863-anjuran-menutupi-aib-sesama-muslim.html7rrFl 
li&^gjjlao I 3 aJ AjjgJI AjliC 3 ! AjO iSl IoLjjo jluj jjoC Oj:c>. ^3 ( pLuo jdc jl uj ^yo ) 

( 6_>>^!l3 LiiJI «UJl OjIuj ).1JJI3JI jJ! ^8ul ^LaJb u-oj <yo jJj ALudilii 

£U3ji>3 pJ isi 

MAN SATARO ‘ALA MUSLIMIN SATAROLLOOHU FID DUNYAA WAL AKHIROH 

Barangsiapa menutupi atas orang muslim maka Allah akan menutupinya di dunia dan di akhirat. 

Dalam redaksi hadits lain menggunakan kata “MUSLIMAN” tidak ‘ALAA MUSLIM. Yang dimaksud 
menutupi adalah menutupi badannya atau cela saudara muslim lainnya dengan tidak 
menggunjingnya atau membuka aib-aibnya. 

Yang demikian berlaku bagi orang yang belum dikenal akan kejelekannya bila sudah maka 
dianjurkan dilaporkan keberadaannya pada seorang Wali (penguasa). Yang dimaksud “Allah akan 
menutupinya di dunia dan di akhirat” adalah Allah tidak akan membuka kejelekan-kejelekan dan 
dosa-dosanya... [Tuhfah al-Ahwaadzi IV/574]. 

di./olon jjLudj sS^laJI Jl 9 ( AoLiiJI p3 J ADI OjJLj ^!j LaII jv 9 I:uC < 0)1 jIuoj ) 

j^JoI J3^I3 JIS JjJ3 1 $jJc AjjlujL>x> djJ yj'JLilI3 «_993 jqJI J^l ijv 9 A13JC3 

Imam al-Qadhi berkata “Dalam hadits di atas dapat memberi kesan atas dua pengertian : 

1. Menutupi maksiat-maksiat, aib-aib yang telah dilakukan saudara muslim lainnya dan tidak 
membeberkannya pada orang lain. 

2. Tidak mencari-cari, meneliti kesalahan orang lain serta tidak menuturkannya. (Syarh an- 
nawaawi ala Muslim 16/143) 
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> Rampak Naung 

Wa alaikum salam. Jika itu fakta dan nyata serta sudah umum diketahui masyarakat akan 
keburukan, kejahatan dan kejelekannya maka tidak berdosa dan dianjurkan membuka 
kejelekannya, terutama pada wali (penguasa, pihak berwajib). 

P( 5 >Jl 3 £SjJI £3 JV 9 9 LojS J^o 9 « Lj£. ^jI jJr; j£LdiJl3 ^34^11 « pilll 

bobjo ^ Solb Ijl i jlbob [jj bl i lSjLcu^I £u2j jJj 5U3 jJj 5U3 (i_ 9 333x3 Oj:» ) (^jSjjo pj.it> 

juj>j Lu i ^tob (jj bj3 ! Jls £ . CSjl jJI fllll pb qj pbiBj Ijj i CSjSIjJI Ojj&oll ijj Sjq 3 >jo bj i cisJJI 

ijj i Pibl qj jp ijj 1 bcPo ^ ojIaoJI bi 3 : Jls £ . 4 oLj tjj i (juLilJI jj| qj Sa>0 flUI bb 3 jI bj i bcPo 
lij : I3JI5 ! PI3 J4C3 < ^j#>I jj| qj o^3 1 ^3>e^ 3jbb jo tu ! bcPo ^ 4 UI p: 

" : pJlj3 fblb 4111 jJLo fllll LI3JUJJ Jls ! Jls 1 & 3 b ob 1 flyl jb 1 gjSb _>gj tjj 1 3 jjj Cs,i3jtbJI 
1 pp ijo pp . " ujjbJI 49 j£j fUS toj C>3 j^SI ? <^1111 49j£j juo i j>UI o3jbjjt ! Jls 3I 

OjSkj 4 jS Lcu D 3 J&I ! j>UI jSi ob q 3 Cjjl": 4kaJ ^3 < oiib jib _p! Jjjlo obj 3 j :$3 < gj$b jjj 

JdbJI " 


Apakah kalian tidak suka untuk menyebut orang jahat dan kapan manusia bisa tahu ? Sebutlah 
kejelekannya agar manusia terhindar darinya. Wallohu alam. (ALIF) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/907446735944802/ 

www.fb.com/notes/927463947276414 

BACA JUGA: 

www.piss-ktb.com/2012/09/1863-anjuran-menutupi-aib-sesama-muslim.html7rrFl 

3884. MENDENGARKAN TA'LIM VIA RADIO TETAP 
BERPAHALA ? 

PERTANYAAN : 

> Mas Arya 

Assala'mualaikum . Menghadiri dan mendengarkan ilmu di majlis ta'lim itu besar pahalanya,serta 
manfa'atnya. Pertanyaanya , jika mendengarkan majlis ta'lim live tapi lewat radio apa masih 
sama ? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikum salam, sesuatu yang didengar dari radio secara live seperti aslinya, bila sesuatu yang 
mubah maka hukumnya mubah. Bila yang didengar sesuatu yang haram maka hukumnya harom 
dan bila sesuatu yang didengar sesuatu yang sunah maka hukumnya sunah : 

117 cl^iill P IS>I 

jJ 3 ^l ^>Lol> (bjlli 4 loX*j)!I 4lp> j 3 jijjoJI LqjLuu 4j_>*^3joJI jbJI juao jviaaoJI pp £pJI 
1352 p)ISJI ijo gObujj pJI :__>£)j^il 4lp> &S j 4lo (Upll ol 3 > \j^3 (^Xl j0 1932/8) 4jjp3> 

l&jjb 3 i5jbwxll3 JLcJI jvS gobujj i5lll^ oLoJ^ ^^3 CSjUI 03*^3 JSjoJI 3 ^ 3 JiljJI ^110^134 
yjjij 3 S gjjOuujjoJI jv9 tSjjb OsIjiJI Jio 3 -Jls J jJI - 4iuii> bcljS 3 Jil jJI qo £_ 3 j 0 ujjjqJI q 3 ^j \)s& jJc 3 

Lol_>> JJi qIS p.j >joj JSj qI 3 4>b)!l ^Lo 3 fi> Loj JSj qI 3 cbajl Lpso 0 I 3 JSaoJI 

> Birrbick Luluq 
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Wa'alaikum salam. Sama,tapi beda. Bedanya kalau hadir langsung bisa bersalaman sama orang 
orang alim, silaturrahim dan nambah teman/saudara, dll. 

> Santrialit 

Wa'alaikum salam. Mendengarkan kajian ilmu lewat radio atau media elektronik sama 
berpahalanya, namun ada beberapa hal atau perkara yang tidak bisa dilakukan ketika hanya 
mendengarkan lewat radio, seperti diantaranya yang disampaikan kang Birrbick 


277 p3j 

qj J3X3>I Lil , «tiiOJ yjdl j3 qj pJ#>ljjj qj ix3>l ^joSjo 3 jI UjjcJ S 93 bjjjil S 93 ( 1 - 9333 x 3 

siSjlll Lj! qI t gC ! Jc ! SLoS Lu ! IjJ ‘ jJjiJJ O! IjJ < pj pJ#)ljjj i 

? UjjjoliJI qx) : Ciii) : jll . " JJfriS u^LJI ^3 , UzjIo 3 I , Lpoo 3 I , loiaio 3 I , laJlc J5> " : Jll 

09 S? 3j3 j 3 ^ 3 ,4^3 4jIc ^lll jJ-o (jujJI jdj I IS^3 ^3 . £,^ 4 joII '■ Jll 

4jIC 11393 x 3 4iC 5dJl ?Wl Jc _>>! 4>3 . 

168 :oj^l>JI p9j 

4xiLj 3 _J LtiSS ] Jll 1 iSjpJI fjlS 3 _il UiSS : Jll i jjoC p^jlijl 3 jI UliSS UliSS ( 1 - 9393 x 3 OU'X>) i 

311 liLojjudo 3 I 1 Lcsiaio 3 I i LoJlc J5> ": Jll 1 clSjlll jul Jc i ( jjuo>JI ^ 1 ijjoi Jc i SloS QjS> : Jll 
gOJjjoJI " : Jll ? 41dboliUI gX3 : vjljSJJ oji9 : Jll . " J]$i9 41aoliJI q£j ^3 t C>X3 " . 

Atsar shohabat Abi Darda' : Jadilah engkau seorang yang mengajarkan ilmu , atau seorang yang 
belajar ilmu , atau seorang yang mendengarkan ilmu , atau seorang yang mencintai ilmu . Dan 
jangan engkau menjadi golongan kelima,Niscaya engkau akan hancur. 

Maksud golongan kelima adalah orang yang tidak mempunyai ilmu hingga ia tidak mampu 
mengajarkan ilmu,belajarpun tidak,mendengarkan ilmu pun tidak, mencintai (mahabbah) kepaada 
ahli-ahli ilmu pun tidak. Wallohu Alam. (Rz) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/886245468064929/ 
www.fb.com/notes/9291 51893774286 

3935. SUNNAH MEMBAWA BUAH TANGAN SAAT PULANG 
DARI BEPERGIAN ? 

PERTANYAAN : 

> —ieTomi -le- 

'★assafaMu'afaiKUM..^^ Mau nanya apa hukumnya kalau habis pulang ziaroh ke tempat yang 
jauh lalu bawa oleh-oleh? . mohon pencerahannya, terimakasih. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Membawa oleh-oleh makanan ataupun lainnya saat pulang dari bepergian hukumnya sunnah. 
Lihat kitab ihya' ulumuddin (2/257): 

J 0 j 4 jl:iS 3 j ia9.4jjuj 5 q 9 «tiKo] _p9 jdc DjjC 3 ! p 3 aJox 3 qX 3 4a>J ‘lijls^ 41v J&)! Jx 3 >j q! 

!ja pJ>loJI jJI \ixxj qjC^II 4 x 3 jSxJI oifi) jJr: oli>luj)!l ij3 4 aJLix 3 ISd3 q &3 l>>> ij3 £*Ad9 Lu^i 

Loj jJI _>iuJI j3 mUl olsuJI jl^Joj 3 p^=»j3 ^3 ^lL>lud)!l :£Lu9i4j £jSu j&ujJI 
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P^J JjjjkJI 4-pwalujj 

> Miftahun Niam 

Hukumnya sunah membawa oleh-oleh baik berupa makanan ataupun yang lainnya untuk 
keluarganya dan kerabatnya karena keluarga / kerabat yang di rumah akan melihat apa yang 
dibawa dari bepergian . .sedangkan hatinya keluarga yang di rumah senang dengan 
kedatangannya . .dan kesenangan ini akan lebih besar manakala disertai oleh-oleh. 

>JI pLilill jJI 2 xXoj (jl9 ‘tiKol jJb DJ 4 C 3 I p 3 aiao qo 4sbO L 9 I 3 Jjoco qI gjLy 3 
ysS Loj pii>j& jJI LjJill olaill L 0 JOI 3 jv 9 oLcsjjuj^I ^Ljj 9 4 j £_>2j «_j 31 qJI 3 

(tll-u-o ojjjoJjoJI ^kc^o) p^@J JjjjkJI 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/928628297159979/ 
www.fb.com/notes/93241 1403448335 

3937. MAKSUD TAHADDUTS BIN NI'MAH 
(MEMBERITAKAN NIKMAT) 

PERTANYAAN : 

> Isra Hadory Muhammad 

Apa yang dimaksud dengan tahaddust binni'mah? 

JAWABAN : 

> Muhib Salaf Soleh 

4JUl pju j j 

Maksud ayat: 

vlljj 4o2jj L0I3 

Dan terhadap nikmat Tuhanmu, maka hendaklah kamu siarkan. Surah Ad-Duha (93:11). 
Sebarkanlah nikmat yang Allah berikan padamu dengan rasa syukur mu pada allah, Khitob ayat ini 
pada rasulullah tapi hukumya nya umum untuk semua umatnya agar bersyukur dan mengingat 
nikmat yang allah telah diberikan dengan cara : salah satunya yaitu menyebut nikmat tersebut. 
Tapi jika berbenturan antara rasa riya yang lebih kuat dengan tahaduts bi ni'mah maka tidak usah 
kita bicarakan pada orang lain. Wallahu alam. (Di) 

jukjiJI jJjjjSu. 

ijC £u>j jul qjI i£_ 91 $j I 3 i^JJI fSiu o^>ill 3 .c LiuJ I 3 jljiJli djJb 4JJI pajl Lo jjijl isi 

pJjujj <ulc 4UI i^aLI VjlkiJb .«U oiujjl Lo isi 63JUJL1 :Jl§ «UC3 Jls Jjj 4 dslu L0I3 Aiboi 

fJbl 4 JI 3 .OjjiJi ^ 

> Ahmad Pencari Ilmu 

..[11 :jcwdJI] (cj^l>9 IIjj 4o2jj L0I3) :jJkj 4DI JlH. 
6j3*^o 3^9 qLoj)!I 3 tS^JI 4 oaj <LoI>j3 4 DI 4 oajj L>C pJ Lo 401 4 oajj 03^33 sjjoJI Cj^csj j \y> 

I^JbjJ i 11 ■ ■ 1 p°i 1 1 q| U 00 1 1 1 q3^j dnoi1 1 jSuij.p^jjoJJ "'l I j 3 *T 5 (jjO . 

dk J 4 C 3 4jl 1>j3 ^^3 0 j*A <3 4aouuJ3 4j.ii jy3 4 j1c 401 p&j ^3 A&ll _>kuJ pLuI qj Sj j jjoojJI ^jiC Jls 
Jk 3 _>C <UJ 4j.li jv9 jOiJI 4oaiJLi Jjosj qI ijaJI jdc 3 _>C 4DI 4oaj 4 j 99 ^!j sjui lifi> u ^3 
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JjoC ^©9 «Uclij JV9 JjjjJI o° r^I LojS 3 _>C ^UJ Jjdsj 0 i «ulc Jp> JjjjJI 4 oaj 3 4iclb 

[246 u-o f^Jli p3JsJI gol> ] .4Cj39 41^3 jl^JI p_p>j i! li^j . 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/92831 3510524791 
www.fb.com/notes/93241 7063447769 

4011. HUKUM TIDUR SETELAH SUBUH 

PERTANYAAN : 


> Abdullah AbduHh 


Saya mau tanya, kenapa setelah sholat subuh tidak boleh tidur 


4jI£jJ3 4JI 4q>j3 pXJI 
«til^jj3 cUJl 4 o>j3 p$j\c P XJl3ljSuij 


JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaykumussalaam... Tidur ada 5 macam : 

1. 'ailulah yaitu tidur setelah fajar, bisa mewariskan lupa. 

2. ghoilulah yaitu tidur di waktu dhuha, bisa mewariskan faqir 

3. qoilulah yaitu tidur di waktu istiwa', bisa mewariskan kaya 

4. kailulah yaitu tidur setelah 'ashar, bisa mewariskan gila 

5. failulah yaitu tidur setelah maghrib, bisa mewariskan fitnah 

jiiaJI Oj3j 093 p3ill 3^3 4J3LiJl34JaaJI _piJI P.3JJI 3^3 4J3L&II £\$>\ 4 jujjqS ^31!! 

->3jJ| 33*3 4J3JLS1JI3 o3jjxII CJj3j _>uoaJI ^31!! 3^3 4J3LHI3 ijusiJI cl3luj^!l 093 P.3JJI 3^3 4 ]$ 1 j 8 ]\<) 

«UlaJI Cjj3j i_jjj£oII 

Tidur setelah subuh hukumnya makruh karena waktu tsb adalah saat dibagikannya rizki maka 
tidak baik tidur waktu itu.lbnu abbas pernah melihat seorang anaknya yang tidur setelah subuh, 
beliau berkata bangunkah, apakah engkau tidur di saat rizki dibagikan didalamnya. "dari 
sebagian tabi'in bahwa sesungguhnya bumi berteriak karena tidurnya orang alim setelah sholat 
subuh, hal itu disebabkan waktu tsb adalah waktu untuk mencari rizki dan berjalan di dalamnya 
secara syara' dan adat kebiasaan menurut orang-orang yang berakal. 

Dalam hadis NabiYaa Allah berkahilah ummatku di waktu paginya" 

Dalam hadisnya umarberhati hatilah kalian dari tidur di waktu pagi, karena bisa menyebabkan 
banyaknya uap yang menutupi otak, memutuskan pernikahan dan mengkeringkan tabi'at.". 

Kitab syarah mandzumatul adab (2/355) karya syeikh muhammad bin ahmad as safarini: 

l$i>l \33$ 8 9j.9 ^JLo 9 jdc 3 I j*^aJI _9 bsj JJ 03 J 3 : i_jILo 

1 $j 9 p3jJI ^9 Jjl jj^ll 1 $j 9 4 cL ( ±zj ) i_ 9 KoJI 1 $jI ( Jj03j ) ( 3 ) iiol 

1 1 $j 9 pjuuflJ juiJI 4 cUI JV 9 pLuI : 4 J JIii 9 4 >Ja^JI 4 o 3 j LojU 4 J llil islj Lo^IC 401 \S^j ujjLc Qj| q 19 

■ . ; \3bX 

4 j 9 ,jv&udJl3 jjjJI mib 093 4 j^! JJi3 < j>s\\ hsj fJlaJI ^3J g&j qI uJajdl \J &3 

{ I&J3SJ ^ 9 juo^! JjLj p^JJI } Oj:cJI 1^3 . c^laaJI :uC LC_>£j . 

Jl 9 { 6ji>jo Lfljji ol^aJI 4x^3 dU } 4 ic 4 JJI jwbj _>ac ^3 ! Jls ±u& jul ^3 
: 4 sujJail 4 jujjio b__>si>o3 . ^ISjJJ 4 aJol 9 Dji>o3 . 4kkj3 jbijJI ij jJ 6 _pjjo ^0003 " . 
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> Dik Ibnu Al-lhsany Rinduku 

Dinukil dari kitab tuhfatul habib syarah khotib: 

JI33JI u 4>3 j3jiaJI 3^3 4J3JJS -^3 jiiaJI 3^3 4J3JJC J3I p3jJI J^bJI ^3 

Cjj3j isl 4J3I iC LgjJI _>>I ^3 d^LoJI qjj3 <Ujj Jj>j isi 4J3IC» JI3JJI ^13 JiiszJI jv 9 OibjJI ^3 4J3L9 

.. ^ 


Disebutkan dalam kitab tadzkiroh buah karya al-jalal as-suyuthi bahwa : 

■ tidur di permulaan siang (pagi hari) disebut 'ailulah yaitu (menyebabkan) kefakiran. 

■ tidur di waktu dluha disebut failulah, (menyebabkan) kelemahan/lesu pada badan. 

■ ketika tergelincir matahari (zawal) disebut qoilulah, dapat menambah (kecerdasan) akal. 

■ tidur setelah zawal disebut khailulah, yakni dapat menghalangi antara orang itu dan sholat. 

■ dan tidur di akhir siang (sore hari) disebut ghoilulah, dapat menyebabkan binasa. 

4kaJI Cjj 3 j 4jJ$ i 4 j 3 jj:Jl 3 Jj 1 Oiuujlao jjSJ 6 ^ 3 jq>x 5 jjC ^ 31 !! qI picl : 1 S 3 L 0 JI Jls 

(q 3 ^ ^ 3^3 piJI cA ^3 I i_9k*Aj3 cI^ 3 jujJI 3 p^LJI >^3 (juLosul^ jvajjJoJI ^IjjoJI iLuSg ol$jjiJl 3 
(jiiJall ^ 3 JI ^3 ^jjojjoJI OJ 3 J 3 sLoJI ^ 0^3 1 £_loi>JJ <Ucb «ll q 3 ^j ^1 jOi> 0 UI 3 _>*ruJI ^-32 *Aj3 

^uuj^JI l32»Aj3 ! 4 JJ 3 & Jb» Afllaill dLb qo . 

Al-manawiy berkata : ketahuilah, sesungguhnya banyak tidur itu tidak terpuji, karena banyak 
menimbulkan keburukan ukhrowi bahkan duniawi, karena banyak tidur itu menyebabkan lupa, 
syubhat, rusaknya pembawaan tubuh dan jiwa, memperbanyak lendir, lemah semangat/murung, 
melemahkan lambung, membuat muluk berbau busuk, menimbulkan luka, melemahkan 
penglihatan, nafsu seksual sehingga tidak ada pendorong untuk bersenggama, merusak 
(kandungan) air (pada tubuh), menyebabkan penyakit lumpuh pada anak yang terbentuk dari air 
sperma itu ketika terbentuk, dan melemahkan raga. 

Ja&ll DJjuujlao cLc&lJ o^joj ^1 ‘tibl I piocli Iq$j 9 L0I3 ( JI3 j^aJI 033 ^31!! liifc 

j 3 * ijJI3 viisulb 0 Loj)!I p^C3 4j*^L>JI JbJI l32*zd Oj 3 j 4jI l$io3 . U dattill3 

Hal ini untuk tidur di selain waktu ashar dan subuh, adapun tidur di waktu tersebut lebih besar 
bahayanya, karena tidak mungkin menjelaskan keburukan bagi akal dan jiwa, termasuk 
diantaranya: dapat melemahkan hal (keadaan jiwa) dengan hikmah-hikmah yang tertentu, dan 
menyebabkan tidak percaya (iman) dengan hari kebangkitan dan dikumpulkan di (makhsyar). 
Wallaahu alam. (DA). 

LINKASAL: 

www.fb.com/notes/936249199731222 

www.fb.com/groups/piss.ktb/932283493461126/ 

4027. BELAJAR TANPA GURU MAKA GURUNYA ADALAH 
SYETAN ? 

PERTANYAAN : 

> Kumbang Gurun 

Assalamu 'alaikum, santri baru giliran bertanya "poinya " Belajar tanpa guru maka gurunya setan " 
yang dimaksud untuk ilmu secara keseluruhan atau hanya ilmu tertentu saja ? Contoh : seseorang 
mendapat keterangan dari buku tanpa ada gurunya "barangsiapa membaca istigfar / sholawat 
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akan mendapat ampunan kemudian dia mengamalkanya", apakah orang ini akan tersesat ? 
Monggo.. 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam, dawuh di atas adalah diperuntukkan untuk murid yang akan suluk dan 
mujahadah (masuk thoriqoh), sedangkan untuk mencari ilmu lain, selama memiliki dasar yang 
kuat, misal ilmu alat, maka tidak mengapa, meskipun lebh baik tetap berguru/punya pembimbing. 
Disebutkan dalam kitab Ihya juz 2 halaman 274 (maktabah syamilah): 

4*zdLjjJI Jjjjuj d_ 9 Ld 0 I 0 .S &03 J 03 JJJ qLj 

q| 9 .JpJI QiJ 3 4Lj iSiJI i_jb?csJl 3 iuJI §9j jvg9 &dj)!l jv9 juJI lobllij qI jJj 

L, qjj lila >3 " jJIsj 4JJi Jl9 JjjiaJI jdc *JI £,3333 p^ljJ 4 jjluj JpJI cP qIo_p» 
ijJiuJl 3 <ob?Jl 3 JLcJI :4ajJ JpJI qjj 3 :y_>oJI qjj iuJl 3 . " q 3 j*zdoj pg9 p&bjjicb Luj pgil> ^031 

4y^aoJl3 

jL ^3 uj^oJI § 9 j 3 L 03 J 3 j^Jcu oL>JI 3 JLoJI qC J 3 4aj_^l odS> pdj IdloJLd gl jJj 

sI3juj jJj 4 j:x$jJ 4lL>o 4 j gjjij jJj ^Lcsj ^jjjoJI JJi^9 i4j iSiiiij ploj jdj £Li>j9 oXzsJJ bJLo 

49 jb jJI ^tkuudl 0il9 4j^j gjji 4J q£j pJ ^©9 iOj^Uo pUouuliJI Jjjuj3 u-cuolc jjdl Jjjjuj jli JjjjujJI 

4Jl>o 'i 


Dalam kitab Arrisalah al Ousyairiyyah halaman 181 : 

Lo 4 oj^!I qC JIJjujJLj L 0 J 3 iJjjjbdlj loj i4szjjjiJI pic ijo J lj>j9 iD-S&C 4JJI qjj 3 4jyj iJ_>oJI p£>l N 3 
ysS u-oijJI Q t l9 o° £ 3 >>JI ^ 2^3 ii33>^ilj iil clgiiaJI S$\j$ 4jJc dlJjcU ^3 <4*^6 J) 4j iSijj 

4jb>jjuj 4 &>j pLiiJI 1 S 3 JUJ JsLi p^gJ ujjjJ 4aJlkJI ^ 32 ) 3 .JI 3 gjl 3 >JI OajjjjJli 

4jjj Ioj9 ^- 6^3 i4lJl go o^iic (iuuS Zi3 4ajjjiJI 4jJJ 4iuibJI jjiflJI Jiojl N :Jj9 1^3 

vjJLszJ 4JJl ^3- 

illujl 4J q£j pJ qo !J3Cj hjjj 3_il Idb.hul gJfij 'l iliujl 4J q£j pj q c 19 oSLj qI ^JjjoJI jdc v_j>j pii 

0^3 ‘(Jj3^ O 0 1^**^ CjjjJ lij IJ3iij jdc Lil dljLuu^I OaxLjj3.^Iku^jjl 4oLoj9 

TdLoJ ioI^ ^ulc 3^9 LjjJ Luflj 4jCcj4jjo iiL illudl 4J q^j pJ lij ^JjjoII ‘jjojj ^!. 

Adapun dalam ilmu fiqh dsb maka boleh berpegangan dengan kitab-kitab yang muktabar, dalam 
kitab Al Asybah Wannazhaa'ir halaman 310 : 

jdc Ii2> (^3 cLoJkll Jjcjl ^9 ,lgj d 3 J 3 joJI 4xpw3JI 4aoJI jdc Lol !pXJI iiC ^jI JL 93 

jdc ^lill ^oicl dJil3 ,4 jI3_>JIj Lo^ I^j ClLz» ^9 4iiill q)! ; LgjJj Lgjic iLodC^I jl3> 

i9 gudbJI 0 I :&jicl 003 .,^^I isiJ 3 Igj 4 £jJI J 3 *z»J p 3 kJI jjLj$ mkJl 3 ,4aJUl3 , 3 >jJI jv9 bj 3 ^jjjoJI ljulIII 
4 ttJ 2 juoJI 5 JL 00 JI jjo jjo^ J^ail dJi jdc jl 3 > ^ 313:^0 UscULi JJ 3 I 3^9 ,JJi jy3 jJccdl jJb 13^1 

^64- 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/permalink/936383049717837/ 

www.fb.com/notes/936834076339401 

4082. KEWAJIBAN MENGAGUNGKAN PARA ULAMA 1 

PERTANYAAN: 

> Kurniawan Putra Annisa Al-Arasyid 
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Assalamu'alaikum. Ustadz dan ustadzah. Ana mau tanya apa penjelasan dari hadist ini : 
"Barangsiapa yang duduk sebentar (sekedarmemeras susu kambing atau mengupas telor) 
dihadapan wali allah baik yang masih hidup atauyang sudah wafat maka itu lebih baik 
baginyadaripada dia sibuk beribadah sampai terpotong-potong badannya". 

JAWABAN : 

> Rizalullah Santrialit 

Wa'alaikum salam wr.wb. itu bukan hadits nabi sewaktu jeneng, namun wasiat Nabi yang diterima 
Al faqih Al bajaly al kabir dalam mimpi beliau. Intinya : " tentang kewajiban kita mengagungkan 
para auliya asholihin dan ulama al 'amilin, baik yang masih jeneng ataupun yang sudah wafat, 
karena mereka (rodhiyallohu 'anhum) adalah pewaris dari Nabi SAW , baik punya garis nasab 
dengan Nabi SAW atau tidak, karena para ulama sekalipun tidak punya hubungan nasab dengan 
Nabi,tetap mereka dianggap pewaris Nabi dalam hal ilmu agama. Wallaahu a'larn. (AS) 

IJI30I 3I I3J& sL>l J^L>|3 AajibJI jdc oJjokdl sloJ&Jlj opJLoJI cL^I < 

CUJI Jjjjjjj L (juJaC : JLa9 pLoJI &3 pluj _9 <ulc 401 401 J 3 jujj &ljii jJbsjJI <UiiaJI islj i 

gkali 401 qI o° dJ 3 I oli 4ij ^3 iSij qjj ^393 ^ 1^3 4j1c «UJl JLo9 

ol ) q 3 j£joJI i_jb£JI yyCu dli ^3 0 J 9 1 Lujo 3 ! qIS Lp> Jli 1 401 J 3 jujj L Lyjo 3 I qIS Lp> Jls 1 \jj\ Li^j 

Q 3 jji>j ^3> ^3 pfljJc Ci 3 > 'i 401 SU 3 I) 


http://www.rubat.com/phpbb/viewtopic.php?p=52796... 

http://saydatar.ahlamontada.com/t229-topic 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/937173659638776/ 

www.fb.com/notes/941361955886613 

4113. GURU BERILMU MEMBIARKAN DIDATANGI ATAU 
MENDATANGI MURID ? 

PERTANYAAN: 

> Abu Cenghood 

Assalamu'alaikum... Guru ngaji / Ustad yang mau dipanggil untuk mengajar di rumah muridnya itu 
sama dengan merendahkan dan menghinakan ilmunya. Betulkah? 

JAWABAN : 

> Muhib Salaf Soleh 

Wa'alaikum salam, itu kisahnya imam malik denga raja harun ar rosyid, ketika itu harun ar rosyid 
meminta imam malik agar datang padanya untuk membacakan kitab muwatho karangan beliau, 
maka imam malik berkata : 

juL 3 tju3J plaJI o| 3 j3j j 3 j Ijj plaJI 

Ilmu itu seharusnya dikunjungi bukan mengunjungi. Ilmu itu mesti di datangi bukan mendatangi. 

T* ♦ ^ JplaJI uA9jJI. 

Jlii9 <ui| 4>39 yudllll ojjiij U 03 J 0 JI yuajl qj JJlo 0 I ^9 3 4jj^oJI u 3 j^ 

3 jijJ pJsdl ol *d 3 p^LJI ^Jj^l . J la9 ijvSdOjjJI oLj ld jdc 03 j 4|^ <—ijJj Jo^j ^0 J9 3 p^LujJI ^Ujiil 

picl 401 3 . juL 3 juJj pJaJI ol 3 J3jr! ^ 
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Berkata al imam al qutb al habib abdullah bin al haddad sohibu rotib : seyogyanya pada zaman 
sekarang yang dituntut adalah seorang guru yang mencari muridnya bukan murid yang meminta 
dirinya walaupun ini menyalahi para salafuna soleh dulu yang mana para murid yang mendatangi 
mereka bukan mereka yang mendatangi murid, karena faidahnya adalah : dapat mengulang-ulang 
pelajaran karena ditakutkan ilmu yang telah dia dapat akan hilang lupa dan juga agar mendapat 
pahala. 


YVS Cjujju. 

3J 3 j3^j iSiJI 3S i_J3lLoJI J 0 LojJI Ii 5 > jvajJij 3 I «Ij «UJl gaj : ilisJI 4 DI i_upJI Jls 
picl 4 DI 3 .i_jl3ill Jb*^l 3 jujdu BjSlioJI 5 l 3J j&lll lALaJI <ulc Lo. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/942128809143261/ 

www.fb.com/notes/944358032253672 

4140. BOLEHKAH MEMBALAS CACIAN ? 

PERTANYAAN: 

> Ayah Ibrahim 

Assalamualaikum ! Boleh tidak membalas cacian, makian dan celaan ? (Diam aja sakitnya tuh 
disini, Dihati!). Menyebut denga nama binatang, melontarkan kata kata yang tidak pantas seperti 
merendahkan pekerjaan dan keturunan juga menghina pisik ? Boleh tidak membalas ? Atau kita 
wajib diam aja. Walaupun sakit 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam. Boleh membalas asalkan serupa dan tidak melebihi cacian yang 
dilontarkannya. Namun jika mau memaafkan maka akan mendapatkan pahala dari Allah. Dalam 
surat As syuro ayat 40 Allah berfirman : 

OjjgJUoJI ^ <uf 4 JI jdc o_>>li 3LJ3 lic 4 iLd 4 u 1 j sl 

" Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, maka barangsiapa memaafkan dan 
berbuat baik maka pahalanya atas (tanggungan) Allah. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang- 
orang yang zalim." 

- Kitab Tafsir al Baghowy (7/198): 

: JjI&d Jl 9 . 6j3*^oJI Lo^jLaJ J J3 [ 4 Ljud sl_>>JI (JnjOjuj ] ( LgJLijo 4 jjjuj <Uxud sl_>>3 ) 

CL 02 JI 3 obd j>}\ jvS ^L^iill . 

ijo LflJioj ciouLijI3 djoLij ISJ3 1 <uil dl_>>l: J30J «UJI dl_p»l: Jl9 N 1 gjjiJI 1-JI32» 3^: 1S.WII3 ^bo Jls 

0 I jxC . 

doLlj J : Jls ? " LgJjio 4 Ljjj sl_>>3 " : J>3 j£. 4J39 lo iSj3iJI qL&J 0J9 : 4 iuC oluLud Jl 9 
IlLi pJs i <b JsasuS Jj J&sij J 3 1 4 oLiu 9 J \>j . 


- Kitab Tafsir at Thobary (21/547- 548): 

JJi Jls ya . Ifliioj 4 c^iill 4 joKII JjliiJI i_jL>j gl ! JJi ju&o J : Jj 9 ^3 
Jl 9 ( Igiio «Ujjuj 4iuj sl _>>3 ) : 4J39 JV9 J3SJ £u>j jul ^jI . oaauuj : jjiu 3J jJ Jl 9 : Jl 9 ^302 j i 
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4 JJl oljjil : J 3 ij 9 i 4 JJi oljjil J3SJ . 
djoLij M: Jls (LgJjio «Uluj 4 ijjud sl): 4J33 1 iSwil 1 -bLuJ bj: Jls li): Jls Lu^> 

iSiigJ (jl j ‘C QjO I q do i.'.i k dn'i'.'.'i 1 _ 

<d l&jAsiS ! <ulj «ttsLuj 4j)\ sLj! v jqC lac qoS : - O3I1) J> - J3SU ( <UJl jJc. 0_>>b lac ) : 4J3S3 

t <b\$i 4jJc 4 uk> CUJI3 t 4 jl jdc JJi O^SiC- j>\$ t 4 JJ| <k>$ cliul _pls l$jJb 41 >$aC. jJc 3^3 < 1 $j ‘USl&J J3 
. Qil Lo jjtpj f^jJj q3jjjujj3 1 (jdjlill jJb Q3^ajij qAJI Jkdl Jfi>l 4 DI q] ! J32J ( ojjoJlkJI i_j>j 4 j] ) 

4j 3 f^J 4jl . 

> Muib Salaf Soleh 

Wa'alaikum salam 

1. Ingatkan dulu bahwa kelakuannya itu buruk. 

2. Lebih baik jangan di balas, biarkanlah dia dan dari sanalah justru bapak mendapatkan aliran 
pahala terus menerus. 

Rasululah SAW juga bersabda tentang hal ini: 

(jjjujj 3 dU D_>>i 3 4 ilc 4JL13 4 j 3 cjuiu 0jJ2J )l 3 Jj 3 4 nkj cjuij «ilj^C _9_>ol q| 3 «UJl <-S3fljij AAc 

£♦ AY 2>3^> 3jI 0I3J .lljji. 

Hendaklah engkau taat kepada allah , seandainya ada seseorang yang mencaci mu dengan 
sesuatu yang ada padamu maka janganlah engkau membalasnya karena dosa nya bagi yang 
mencacimu sedangkan pahalanya bagimu , janganlah engkau mencaci seseorang. H.R imam abu 
dawud. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/943739992315476/ 
www.fb.com/notes/94827 1655195643 

4152. HUKUM MEMBUAT CERITA NOVEL ATAU KISAH 
FIKTIF 

PERTANYAAN 
>Subhan Ahmad 
Assalamu 'alaikum 

Ustadz ustadzah, bagaimana hukum menulis cerita novel,cerpen, atau karangan karangan yang 
lainnya, dimana cerita cerita tersebut kebanyakan fiksi (hal yang tidak nyata). wassalaam 


JAWABAN 

>Kangdi 

Wa'alaikum Salam Wr.Wb 

Insya Allah boleh, tapi dengan beberapa syarat 

Dalam Tuhfah al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitamy mengatakan 
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«Up 3 ^ 3 ^ t-b» Lctll 5 —jljI__> s 3 13 3 b> U V jiujj <pi 5 > Jj L03 qcjjj <pi 5 > q$J fU 

v_jj^ Jl35,Ul iapl^o]^ pjjki3 3^0 4 bL> 2 dJI jdc fljuJl qjjoSI 3I Citil3 ; p» 

Artinya: Dari itu dipahami boleh mendengarkan cerita-cerita yang unik dan menarik berupa cerita- 
cerita yang tidak diyakini kebohongannya dengan tujuan hiburan. Bahkan boleh juga mendengar 
cerita-cerita yang sudah diketahui secara pasti kebohongannya, akan tetapi dengan syarat 
maksud dari membawakan cerita tersebut untuk membuat permisalan, sebagai nasihat dan 
menanamkan sifat seperti berani, baik tokoh dalam cerita tersebut manusia ataupun hewan. 
Allohu Alam 


>Santrialit 

Idem 

Nabi SAW bersabda: 

I3JSS {jC juj JjjI jjujj ^3 

Artinya : Ceritakanlah cerita dari Bani Israil dan itu tidak mengapa. (H.R. Abu Daud. al-Shakhawi 
mengatakan, asalnya shahih) 

Pada riwayat Ibnu Muni’, Tamam dan al-Dailami ada tambahan : 

«uji Oul5> |^j3 

Artinya : karena pada cerita mereka ada unik dan menarik 

Nabi SAW membolehkan menyampaikan cerita- cerita dari Bani Israil, padahal kita memaklumi 
bahwa cerita- cerita itu sulit dipertanggung jawabkan kebenarannya. Kebolehan itu karena cerita 
itu menjadi i’tibar dan tentunya ini dengan syarat tidak menganggap cerita itu adalah benar. Dalam 
Tuhfah al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitamy yang mengatakan : 

4j I 03 Jj jbJaaj ^ lo J5> u_jljI3^JI 3 yLolcbll S,k*"' 4^93 

obl 3 J^ 3 I o^oSl ciLJI jdc 4cLxJJI 32 O ^jiaj 3 -bcl^oJ^ Jlio^l 

“Dari itu dipahami boleh mendengarkan cerita-cerita yang unik dan menarik berupa cerita-cerita 
yang tidak diyakini kebohongannya dengan tujuan hiburan. Bahkan boleh juga mendengar cerita- 
cerita yang sudah diketahui secara pasti kebohongannya, akan tetapi dengan syarat maksud dari 
membawakan cerita tersebut untuk membuat permisalan, sebagai nasihat dan menanamkan sifat 
seperti berani, baik tokoh dalam cerita tersebut manusia ataupun hewan” 

^jjloudl ^jjLojoJI ^ul3jj ^jJlaJI uJU « v-jjUI 

3fi> .LjLj lP 1 3^> Ck 1 CP 1 8^3 vjj j5>j 3 jI JII 3 (£.39jjo 

I 3 JSSJ": ^Lj 3 «Jp ^Ll 4 jI JB : JB < <uc 4Ul Jp < LjLj ^ 4jI itc. ^ 

09 6jjiio I3JB i ^9 o: JB 1 L2ojT p ." v_u>Lcl ^j 3 cjuIS» «uB i Jjlj^j juj Jc 
I3l2i9 : JB i O3J0JI qC- bjjij oI3jo^!I ijPsu UI £__pj aJlai 4 lll b_jcS3 1 oP s£>j LiJJLLo 3J I3JIR9 i 
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i pSjI lo t U : CJLEs i jj! pilc qjj i jCduS i Js qq <lJ\j 1\>j glL 3| cUS5> pi> LoJujid ( 

lo£ ju^ucj qI jJIszj ^lll i o^l pj^> OcpJI juC OiSLu lo^ i JUiP 4 jIo iJjo Ojo SlO 4JJ\$9 

j%j jul fjC i pC 0I3J 1 " Oj£ . 

_ r _ ^ — 3 r » r ^ 

3 jjqC 4JJl pc ^ 42p£ jul 4jioC qLc> IjjSS Gplj 3 ^!l Ljjjcil pijo HlSJpJI ^p ilc 3 _il IjjSS 

Gvlc »_iS^ 003 i£_p» ^3 JjjIjjujI (juj I3JSS3 i 4 j! 3)3 juC I3MJ" :JlI ^Iuj3 4 jIc fll Gulll ijl 

jGJI io“ fi Notin i3JJLU9 I Sno'in " 

p]c «UJj jJ*r> <do pSflj q 15 > 4 jX ‘pjic jv 9 JkkP X Csl (^_>> ^3 JjI_>*jj| ijuj I3JSS3) :p 39 

pS>>^l^;ljiilld| JjS §93 jv^lll 0^3 jvS gPgUl J*^x> p ,^q.jK jv 9 jJoil^ pjic ^Xl oC jpjJI PP3 

Ojl5> juJI j[j>i\ £,Louuj jv 3 LoJ «UJi jv3 g93 j 3 i>joJI Jl j lal p i^UJaJI <UP> 4 jJjSJI 4jjoX1jX 

qJ9 ljj^IcX°I qjO pc ^J3aQjujJ Ioj p>j3j>La X :"£_p> X" ^3^ ju&o |Jj 93 < jliiC^I o? jv9 

i_j 3>3JI juPuiaj jjoI 4sij*p "I3JSS" 4J39 0 X pH c X gl jv 9 X -J-j?3 ‘l,p£ pjJ 8^3 ^ 

g 9 j il_>oJI :Jj 33 SppC dy^pJI JjJ jv 9 CsT "£_>> X3" 4 j 9 jjoX| 0I3 ogigJI pC jL 2 jI^ 

[24 :6pLoJI]_Xjlii ^Jjj 3 CluT ^39 33O ‘tejjpJI qo jvl Lp «UJi ijv$IS <j£ £j >Jl 
LJ3S2J ^3! ^fi>3 Pai) Jjl jjjd] ^3! JpIjjudJ juju il^Jl :Jj9 3 [138 :«JI £i\\ \$\ l 3 ^393, 

q(S Lqj p c .jc OiSlIl j\y> JJLo CJl^3 i^>3^°l -i&jl 1^3 <^- 3 ^j 3 J pp.oT go ^.L^gj pQ.iC ^SS X^pJl3 
Jj93 Cup>Jl 3 oljiJI ijv9 3 j 3 lo Jiai p. j C I 3 JSS jJaoJI :Jj93 <^9 pc [0 Lol n>^ >oI C>? : 

ij^Uj ipjic o^iSjJI JV 9 JLoj^J jiajJ i% 3^ 6,1^1 o? l ^93 ijj3*^ CsL ^ic o^SjJI jl^> 

-iJJi jii2p X9 <JL^lXI ^ OiSjJI JV 9 J*PX 0 [l «Uo^LjX 
juj (jt- I3JS1S jvjaoJll igji^lli OiSjJI jpj 'i PP3 plc Pjl jvLo GuiJI 0 I p3]aoJI :^n 9 lljl Jl^3 
^JSS lij" ^39 jjkj 3fi>3 pfl.jc 4 j OiSjJI JV 9 ^|jjg ^jS ^13 CU3J3SJ li I0I3 g3jPaJ X Ioj 

4&pj gJap lp PiSlIl \ja gijoJI ^3 QiX Sjj P 3 "^ 3 jS^J ^3 ^k^S^jDj ^13 ljKJI Jfi>l. 

Wallohu Alam 
LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/ 945486548807487 / 
www.fb.com/notes /948883891 801086 

4187. PERBEDAAN ANTARA SYAHWAT DAN NAFSU 

PERTANYAAN : 

> KholizDlz 

Assalamu'alaikum.... Mau tanya... Apa bedanya Syahwat dengan Nafsu ??? Wassalam... 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaykumussalaam... lihat kitab adabud dunya wad din ( 1 / 33 ): 

Pgpl qI 3^9JJ 3 JSPI 3 4n3lJI JV9 lo$ 9 lpl 3 «J 3 iaoJl 3 psJI lo^clp>l go 633 PJI 3 1 S 3 PI qjj lo ^^9 loli 

1533JI3 t\j£X> I (^fi>3 P3PI guli qo O34PJI O j Lq 9 .oSlll Jpj ‘CoJ'P^ 033PJI3 iplSliicXl3 ? I jX b 

Q)k J^l. 

Adapun perbedaan antara hawa nafsu denga syahwat padahal keduanya bersatu dalam sebab/ 
illat dan akibat/ma'lul dan bersatu dalam hal yg menunjukkan/dalalah dan yg di tunjukkan/madlul, 
adalah bahwa hawa nafsu berkaitan secara khusus dengan masalah pandangan dan keyakinan 
sedangkan syahwat berkaitan secara khusus dengan direguknya kenikmatan,Dengan demikian 
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syahwat adalah hasil dari hawa nafsu dan hawa nafsu adalah pokok dan lebih umum. 

Ar Raghib berkata tentang perbedaan antara hawa nafsu dengan syahwat, bahwa syahwat ada 
dua macam: 

1. syahwat terpuji 

2. syahwat tercela 

Syahwat terpuji asalnya dari tindakan Allah ta'ala,sedangkan syahwat tercela asalnya dari 
tindakan manusia. Syahwat yaitu pemenuhan hawa nafsu sebab di dalamnya terdapat kenikmatan 
badaniyah, sedangkan hawa nafsu adalah syahwat yg menang ini ketika pemikiran mengikutinya. 
Hal itu disebabkan karena sesungguhnya pemikiran berada diantara akal dan syahwat, akal di 
atas pemikiran dan syahwat di bawahnya,jadi ketika pemikiran naik maka keluarlah kebaikan- 
kebaikan dan ketika pemikiran turun keluarlah keburukan-keburukan. Wallahu a'lam.(DA) 

401 Ja 9 6^3jOl>joJ19 <4x3 3x3:3x33 6^3xi>jo i^b b^giJI q| :b3$iJl3 iS^gJI jjill i^9 mcl 5 JI Jls 
N 4xJlaJI 63$2 jJI i&ihjJI L^jISJ 4j 9 LoJ 4 jL>lJ 1^233 < jjiull Ja9 4x33X3ix3Jl3 njJl&j 

0^3 bjSttJI oaoJjl juo9 <L$Jb>J 63^113 11^933 Jisdli <b5g2Jl3 JiiaJI qjj bjlill qI dJ^3 <bjlill l^IajiLudl 

^tibiiJI 0.1J3 oJfljud ISJ3 iQ**jl>jall. 

Ta'bir supporter: 

pjjujJ I v— 9 j^ 

4 jlb »3 cjuiJI tlub : 4 aJUI jv 9 bSJUl3 *.[ 1 ] 4 b *3 cjuiJI 4 xCjJI : 4 aJUI 63^!! _ oSJUI _ 03^I [ 2 ].» 

ia3iLujJl3 j .pJI qjo 3I5JL1 qjI 3 .[ 3 ] 4 jJ 9 <jdc 4 jj 1 c 3 cjuiJI gLdj)il 'Ax>a : 4 aJUI <-S 3 - 6-^3 
\sS LgjIsLijuj Jjollij 9 iblil^il qij 4 ii 9 :> ^ 3 jsu 4 aJUI i_ju£ baaloJ ^ Louid ‘IoLoj 

^ 1 : 

jvii>3 <0:33x30x3 03^0 jdc jvB> 3 (jljiill ^ g*^il3jo b: 3 C <jv 9 daLijo3 "b^gjiJI" JoaJ i^ib^gjiJI 
L$j 9 ^3} -. 102 /sbju^l {^3^1^ ..i6il o^Lil Lo <jv 9 ^33} -ij >3 _>C 4J39 ^3 LoS <Jo3 _>C «UJl LgJb^I juJI 
0:33x300 03$^ obi $9 . 42 /oXjjjjqJI {q3^L3jj lap ^1393} -.ZVcAudS {q3c3j Lo L@j 9 °$3 Lo 

O^joj <juJI isi 4 bKII b3^2jJI jv£> 3 4x33x3:3x3 03^0 jubJI oj*All3.4jL>JI jv 9 ^jio^l o^LlszJ J03 _>c 401 lfi>Lbcl 
v_ilo laSoizj ijo l 3 E 9 } -ij>3 _>C 401 J39 j *9 LoS L$iC Gv^oJI ^3 <^3:3 qx 3 jPjJI Jjoj ^3 L$iC sbalud^il 
5 ]o^j_>j Lo jJj (jddijJI £,3jJ :b3^jJI jv 9 J*r>^!l359/ f j_>o {fc q3&L C93juj 9 I3SJJI3 b'&ibJI I3C LzbTj 

.4x33x3:3x3 q3^j bjb3 tb^> 3 X 30 oo bjb ^3 iCjuiJI jv 9 4 xCj 3 LujiJ b3^iJI q3^j dJi jdc3- 

{qIc^!I SJj3 udoaj^l ^Liij Lo Lgj93} -:<uJLiJI ob\l j ^9 CjI jjo JvS "bblll" iiaJ Pj3:bSlll 

v_ 9 _>>jJI 4 jI jv 9 . 15 /^tocsoo {ojjjL 2 jJJ bii jjz> qjO jLgjl3} -.46/0L9L3JI {oJJjOJJ ibJ cLdJj} -. 71 /Ljj^ijJI 
L0J3 iv_J3JiJI jv 9 bLgjjijo LoJ :L@J^i ipcill £,l3j^! 1^3 iQaC^!b bbJUI Cx*zo>3 njjjaj^b 03^!! Cj^> 

ydjLoj bbiill qI jdc 4 l^ip <U 9 ojjj^II jv 9 "o4Jjbiiil bll" l^jb jxiiJI l 9 lo 33 .[ 6 ] v j 3 j 2 JI jv 9 bilLduo 

QijJI jv 9 OjjI j^bu. 

Loj ^cIS^LoJ^I} -:o^S 3 l 3 jij 0x33 ipjjSJI oljiJI bjjj^ S*-xdI3jo y $3 LqX^jlo 3 Joil P >3!33^! 
lJj^ 1 3L0 S 9 f.39 cl 3 al I32-UJ ^3} -. 87 /bjiJI {g3Jifij IBjj 93 IBjj £9 pjj^iydl ^luiul i 53 ^j ^ 
ol3^iJI jJj ydoajJb "Jjjoj isi" 1S34J <0^! ‘b3^iJI ^IujI iS 3 ^JI. 77 /bpjLoJI {JjjIoII sI3juj 1 31*^03 

b_p.^l jv 93 bjpJI <U>Laj 1S34J JJbj ij^OjuJ 

Lojjj iCj|pliuc^!l3 slj^ib (j-cooj 33^11 il^Lzo^ b^gJjJI ji*r!uo i 5 _ 3 gJI qI 05gjiJl3 iS^gJI ^jj 

v_jjliij L^jjj _ bbJJI _ b^gJjJI" Jolill 0 i jJj jjjuj Louo *.[ 8 ] 4 juJ 3 jua>joJI olbJLLjxJb b^g^iJI ^ooj 

:b3^jJl9 *!0 Jjx3j ^oIoj L^Jjo JS . 4 jlC_>JI3 V_X>JI JU2jO LgSJX3L> Jjiijj Cu> 

q 3 ^j b^o^iJI 0 I Lo^ ijviij G^jaj jx>l 3333 bijjl ijJj JjxjJI j ^9 iq^jJI \2$ -iJUi >1 j^-bu ^ o^3 ‘CjLj 3 jujj>x 3 Jb 
jbuJI 0SJ3 f^ibJI bSK qpJI jv 9 LSijbl j(;bi jjuJI oLuj3jmx>xJb (j-cu>j :bblll3 *.>>I bl 4x33x3^x33 ibl 0^3x3003 
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3&3 iObliuc^!^ _>l^> 9 ^{I3 slj^Li ^uij dJil3 ‘63^113 63 JJI jl^a *.lib jjC$ 

*[1] Jb) 4aJUI udjjjliio [4].(i5 3 _a>) (jLdJJI i4aJJI [3].(i 3 J) oLJJI i4aJJI udOjjliio [2].(I Jb qLjJJI 
LJil [8 ].(i5 3 _a>) objio [7].497-3/496 i_9liSJI [ 6 ].(I Jb dvjl^sLo^l objio [5].(iS 3 

38 ^ LuiJI. 


http://bayanelislam.net/view.aspx?ID=1045 
LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/951558744866934/ 
www.fb.com/notes/95371 9354650873 

4199. HUKUM PENGHIANAT 

PERTANYAAN : 

> Icha Ichamfar Mo'insyf 

Assalaamu alaikum. Afwan hukum nya seorang penghianat dan seorang pencundang bagaimana 
pak uztadz... 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, khiyanat hukumnya haram, termasuk dosa besar.banyak 
sekali dalilnya, diantaranya adalah ,firman Allah dalam surat al anfal ayat 27: 

q3jcJ2j °pjj\$ $ 131*1 I3J35J3 J3JUJJJI3 401 l3J3>J I3JJ0I QjbJI Ifljl Ij 

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) 
dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu 
mengetahui. 

Dan juga hadis tentang tanda-tandanya orang munafiq yaitu ketika dipercaya dia malah 
berkhiyanat.dan juga hadis Nabi shollallohu alaihi wasallam " tiada iman bagi orang yang tidak 
amanah dan tiada agama bagi orang yang tidak menepati janji "serta hadis lainya . 

Khiyanat itu buruk dalam segala hal, dan sebagian khiyanat lebih buruk daripada khiyanat lainnya, 
misalnya orang yang berkhiyanat terhadap hartamu itu tidak sama dengan orang yang khiyanat 
dalam keluargamu dan juga pelaku dosa besar lainnya.jika dikhiyanati usahakan jangan 
membalasnya dengan khiyanat pula, Rasululloh shollallohu alaihi wasallam bersabda 
tunaikanlah amanat orang yang mempercayakan amanatnya kepadamu, dan jangan kau khiyanati 
orang yang mengkhiyanatimu ". Wallohu alam bis showab (NN) 

-kitab al kabair imam dzihaby uoJI : 55 

pl O 3 piibLoI I 3 J 35 J 3 J 3 JUJJJI 3 401 l 3 J 3 ij I 3 JJ 0 I Qjill y L" ijJl&j «LUl Jls4jL>Jb3J^ljJl3 ^Is^uubdl OjjAII 
piuj 3 <uJb cOJl «LUl J 3 *jdj 4iaj 4 jLJ y (jvi 4^1 oia> oJjj ijJl&j 401 Jlii ."q3jq1szj 

jLuts Lu9 jJb IjJjj 0 j Lll iSjJ lo 4 jU Lil b : I 3 JLa9 0 J 33 4ibl q 1^3 pib LoJ JJcujS juj jJj 

ijo iSlobS cJI j lod :4 jLjJ 3 jI J15 .^J3jujj3 «UJ 4jL> 4juo JJj OiilSs I 3 I&SJ 5l9 gjlll 4jl isi jJj 4 jU 3_iI 
^3 iSl I jdc i_akc pli^ piibLol 13x3^3" 43*^3 401 Cu> jul 09 __>C ju&o 
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^ jucj iball l$jJb «UJl qqjjI juJI JloC^II oblo^ll l^biC ^jI Jls ^blol I3J35J. 

<klc <UJl ‘LojjSl Lo jvlc gaijjo ^3 J^9 4 jlo^!l 4 jlp. L0I3 ia^j^psiaS 401 4 jlp. lol ijaKII Jls 

JL 93 jjC qo 4jlol LgJI "j^olsii pjj\^" 4 J 3 S 3 -ijJLszj cOJl ^!| i>l 4 jIc glku l&bl sLu q |3 Lgjbi cLi 
^jl^LgJI qLo_>>j cU9laJ| jyS Q*^uij 4jl jusj 4jjIoI ^ iPjj ^1 iSl ."oJiSbUI ^ ^1 401 q|" IjJIszj 

4jI JI 93 "qL> oojjI M 3 i_9d>i ^3 N 3 i_ji£ o^> W P)b J^LoJI <U .PLJI 3 &Xzxll <ub JIH 3 
jjh l^jaj 3 cjui ijv9 4 >jj9 4 jlpJl 3 "flJ ^1 ^nJ Qj.i ^3 4J «ijlol ^1 ^nJ jlojj ^1" !pJLu 3 ^ub 401 
<ub 401 401 J^jujj ^3 .jjlloaJI i_jI 3 dUlo 3 JJifcl &S dbbi v jo^ ^Js jv9 dbLs qo (jjjjJ 3 j qo 

sjPj jdc ooJjoJI gjW' :LojI 1^3 .dbbi qo q>j ^3 «ilkujl qo jJj 4jlo^!l il" :Jl9 cul piuJ 3 
loM^I pJ lo liJt) bl 401 J 32 J" IpJL*j 3 4ilc 401 jd*zo 401 JI 93 ."i_k£Jl 3 4jlpJI (jjjjJ 

J 3 jujj JI 93 ."4j9 jj> 'H J*zojo v_jj 3 O^LoJI lo >>l 3 4jlo^!l (jjjbJI qo g9jj lo J 3 I" :LojI ^3 4jl>Lo 
j^i >3 jbJI Jfi>l liifi) Ip^LujJI 3 b^bldl 4j Ic JI 93 ."cblLuJI CjlujJj Igjji 4 jbiJl 3 3U 'pJ -^3 «UJl jvLo «UJl 
1 $j9 qI> iSiJI 4jloX p>Lcu 4obiiJI p 3 J lju^j ^ 32 ^ ^1 JI 93 «ubi ^!| q |3 gaJo d jviij p^Jjo 

d Jloj pj js3 JV9 p 3 J IflJJJ^ 4} Jioii9 Jls ?LjJ^JI CuBli ^3 lj j b jul : J 32 J 9 blilol il '.<*} Jlii|9 
03 ^) ^b 4jl ^Jo li| ju> bj^JI Jb^ qo Jfliil «ide (jv^9 «IcJIc jJb 1 §Jjo>j3 1§jJ| JjjjS Jls 1^>__>>19 IgjJj Jjj| 

plicI3 4 jlol JjSJI3 4 jlol oJ.9^3 ^jl°l JbaaJl3 «ijlol C3*09JI3 «ijlol o~)LoJI :Jls pj qj^j^II ^jI Ifiijjl ijv 9 

^J^stzj b^jlli3 dakL LLolc p^JJI ."gjl^l dJi. 

-kitabazzawajir(1/442): 

J ijJI dJJi J4C3 6_j^bljuoJI 3I ^j^jjoJI I3 pblo^l JV 9 ^bbiJI iojjuloJI Saj p32jj^°l 6 _>jAII 

CjyilS^°l3 pb'^l JV 9 lao 3S>3 ‘^13 jdc 4 j 1° 3^> Ojjj^ lo Sc i^Ujidls. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/945387808817361/ 

www.fb.com/notes/954359864586822 

4221. AKIBAT JIKA SERING MELAKUKAN HAL YANG 
MAKRUH 

Oleh: Mas Hamzah 

Mudawamah/ terus menerus melakukan hal yg mubah bisa merubah hal itu menjadi makruh, dan 
terkadang malah bisa merubah hal itu menjadi dosa kecil sebagaimana penjelasan imam ghozzali. 

- kitab al muwafaqot imam syatiby (1/209) 

«LJIsJI*: 

t&> ISb> Jiofl ifojdc 3I c^loSJL ^IjjoJI P2JJI3 ‘^bjoJI sbaJl3 iploiJI p_>2j £,Iouuj3 iqjjLjJI jv 9 OjJlIS 
JA2JI <$9 jJj «Jeli l-j^jj3 iIB>3j5Lo LojIS Js 9 qJ^ , 4 j 3 ^ ilo 4 llS jv 3 3I ilo I03J Ja 9 lij^ iSjiJb, 

^1 vlUi Ja 9 jv 9 l 3 Ijjuj^!I JJI3 lOlSlall ^ujISjo <_ 93 L> jJI3- 

.... ................ „v. ;i ; ifM 

3b l>jl^ lg4>lb> qI S 2 J ^1] ^S2J Igjb ‘ 4 bbjo ojl 5 > j |3 Igib ^ISAJI 4 JIS 2 JI juJI plSllall^ 

Jl^ S93 ilbjjij ^ 9 jd 9 l yjkj iIJi I03 nUJL^ pJ ob ^j^jo lgI>Lo i5j^I 3 i^Jlkajl J^l pbjBj 

OjjjS OjJ*^xi 0jj2*rdl jdc 4 j03I3joJI 0 I 1^ ibjj2*z3 39 ^buoJI jJb 4o3lSuoJI 0 j" IjJIjiJI" 1 

Itu tadi yang mubah, bagaimana dengan yang makruh ? jika mudawamah/terus menerus 
melakukan hal yang makruh maka sifat keadilannya tercela dan persaksiannya tidak diterima. 
Wallohu alam. 

- kitab al muwafaqot (1/212-213) 

J*bs: 
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P3_pjoJI cliaJI jjsu ijHl.9 gJjia 2 JLi i-jalllS) i JdJIj ^3^ q( 5 > cj 4 >JLi &3_pjo JaJI q!S> N < 

JU33 i^dlSiC \s 3 CoS 9 ‘Lgjlc uJ^ s?^ c^sij J s 4 o 3 l 3 o jjC jJc C&93 N sLJu^!l opa Jio qJ| 
4 Lo jj^j q! 5 > q| " :gjjixJJl3jPjlILi LJiaUI sf^JJI plc ^ iaSjo Jll i jJIJaJI jJc sQj gloJI jJc JjJS 
J3KJI3 J6S3J0JI Jal 4 jji 3 > Jc 4 j £>>j iSill Jjaill JJSS3 !"«uSlgJj Jj|j J j 4 c.Lol=JI qC da^iu ju> 

JJi 4jJjI I 83 !_pc jliJ ^glll Qk>l 3 jo^. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/956758704346938/ 
www.fb.com/notes/9581 88844203924 

4222. HUKUM MINUM AIR BEKAS CUCI KAKI IBU 

PERTANYAAN: 

> Paryatun Parlan 

Assalamu'alaikum Wr Wb, Mencoba bertanya di sini semoga mendapat pencerahan, Ada seorang 
teman yang mencuci kaki ibunya lantas meminum air cucian tersebut!! Pertanyaannya : 

1 . adakah islam yang mengajarkan yang demikian, terus apa hukum nya meminum air cucian kaki 
ibu tsb ?? 

2 . apakah denga meminum air cucian tersebut, bisa dikatakan wujud bhakti kita sebagai anak?? 
(Soalnya saya belum pernah melakukannya ). Mungkin pertanyaan saya agak konyol, tapi mohon 
sudinya para ustadz/ustadzah di sini mau berbagi ilmunya, terima kasih, Wassalam 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaykumussalaam... 

1 . tidak ada anjuran meminum air cucian kaki ibu. hukumnya boleh-boleh saja asal tidak meyaqini 
bahwa air basuhan kaki ibu tsb mempunyai pengaruh.: 

Jj__pJI LfljluLujjo JJ 3 J i_jjjiJl 3 J&I 3 l jjSuujJl 3 jbJIS 4plaJI v-jLuj^I qI iiucl ^joS 58 ! ^ ^jjjoJI 4sb>J 
u-J 4 jl (^J)ll 3 0 ^ 3 ^ 1$j9 4jl 63 ^ 3 I ^Lol>)1Ij jilS 3^3 LgjlS3 l^subu i£jJI3 gjdJl 3 

4DI LgiiJjS 4jjLi>)!I <LjjSu JLszsI JjJij ijaJI qL Q 3 Jjl&JI 4JjJiaoJI JUij oJjlaJI Jtiio 3 ^^ullo Jjuj19 Jj jSISj 

g*d!u Cjj>j LJiic Loj^b LgjluLujj 03 uUI qjj «UJl 3 BJ JJ 3 J 0 JI iiiucl ^03 fdC g^J)!l3 4 j9 

0 I :&jicl 003 OilaJI jJb I^J^ cbii^ll ol_>>ao Ju ^9 «U 19 jiUl jJj dtli 0 _>> Loj ^3 3^9 L^ibj 

«UJl sld qI d^UI 3 -6-9 ^uOj Cu>j iSilc Loj^b oLujujjoJ^ ljLuj^II Ja >3 4DI 3 S) jjjaJI 

M 

“Barangsiapa berkeyakinan segala sesuatu terkait dan tergantung pada sebab dan akibat seperti 
api menyebabkan membakar, pisau menyebabkan memotong, makanan menyebabkan kenyang, 
minuman menyebabkan segar dan lain sebagainya dengan sendirinya (tanpa ikut campur tangan 
Allah) hukumnya kafir dengan kesepakatan para ulama, atau berkeyakinan terjadi sebab kekuatan 
(kelebihan) yang diberikan Allah didalamnya menurut pendapat yang paling shahih tidak sampai 
kufur tapi fasiq dan ahli bidah seperti pendapat kaum mu’tazilah yang berkeyakinan bahwa 
seorang hamba adalah pelaku perbuatannya sendiri dengan sifat kemampuan yang diberikan 
Allah pada dirinya, atau berkeyakinan yang menjadikan hanya Allah hanya saja segala sesuatu 
terkait sebab akibatnya secara rasio maka dihukumi orang bodoh atau berkeyakinan yang 
menjadikan hanya Allah hanya saja segala sesuatu terkait sebab akibatnya secara kebiasaan 
maka dihukumi orang mukmin yang selamat, Insya Allah". [Tuhfah alMuriid 58]. 
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2 . tidak ada dalil yang menerangkan 

> Abdurrofik Qodir 

Sebaiknya gak usah melakukan tindakan yang memang gak ada dasarnya kalo mau mewujudkan 
rasa bakti kepada orang tua ya yang diajarkan rasululloh saja. Wallahu alam. (DA) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/9431201 12377464 
www.fb.com/notes/piss-ktb/4221 /958192604203548 

LINK TERKAIT: 

www.fb.com/piss.ktb/posts/646849695368447 

4271. HUKUM LIKE STATUS FACEBOOK YANG BERISI 
KEMAKSIYATAN 

PERTANYAAN : 

> Erlangga As Sumatrani 

Assalaamu alaikum, Apa hukum melikes status fb yang melanggar syariat islam? misalnya status 
cacian, fitnah, ghibah dan lain lain sebab semakin di-like semakin menjadi jadi... 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikum salaam. Membenci kedholiman karena Allah hukumnya wajib, menyukai 

kemaksiyatan dan orang yang ridho dengan kemaksiyatan maka dia adalah sorang yang 
maksiyat, barang siapa menyukai kedholiman jika kesukaan tsb karena kedholimannya maka dia 
maksiyat sebab kesukaannya, jika kesukaan tsb karena sebab yang lainnya maka dia juga 
termasuk maksiyat sebab dia tdk membencinya, dan yang menjadi kewajibannya adalah 
membenci kedholiman. 

- kitab ihya' ulumuddin (2/144): 

u-olc 3 ^3 «loildJ 4 jl>I qJ9 LoJUo ^3 g-olc 1 $j i_a>jc>3 i_ol 3 4DI jv9 

‘Loajj 4 jIc 0&3 pj 4j| Cy> g-olc I 

- kitab is'adur rofiq (2/105) 

O© iSl ! ^Uo 0 LjJJI -bsb» LoC piill 4 jI:uJI Jls . ^ JjbuJI p__pj Lo 4jL£ l$jj 03 

tp. 3^13 plicl X «iJLii S\ : X _>o lo gjjQ> <b jJajJI «b p_pj Lo i_jjX X LaJ 4 C 3 4jjC 

O^LoLojoJI obib» oIjSjj 03 olciLiucJ^ J 42 JI 4jb^ 4ol9 ^Laj^ll 

Termasuk maksiyat tangan adalah menulis hal yang haram di ucapkan,Dikatakan dalam kitab al- 
Bidaayah “Karena pena adalah salah satu dari dua lisan seseorang, maka jagalah dari hal-hal 
yang diwajibkan lisan untuk menjaganya”. Seperti ghibah (menggunjing) dan lainnya maka 
janganlah menulis sesuatu yang diharamkan mengucapkannya, bahkan bahaya yang 
ditimbulkannya lebih berdampak negative ketimbang ucapan karena ia lebih besar jangkauannya 
serta lebih lama, maka jagalah seseorang atas penanya dari penulisan rekayasa, penipuan dan 
hal-hal yang terjadi dalam pergaulan-pergaulan. Wallohu alam bis showab (NN) 

> Ghufron Bkl 
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Idem dengan mas hamzah : 

Jjjudlttll . ^3lJI j 'i 4 j\ jJb cl$iiaJI Jjiil - 17 : (jjujliil i^lll pSx )(145 ^ / 32 ^) - 4 j^jiaJI 4c3juj3£lII 
jJj l^jJ ^3 ) ! dJIsj 4J3SLI , <ll &ljlxo3 LU jwdLoJI qo Li (jjjjLoj 3fi)3 <teo (^31x11 ^3 , 4 sLua 9 Jx^l 
^lj dolab JSL ^3 L30 ^lj i_jxLdj ^1 ) : pLj3 <ub 4 DI vJVmJI J3fiJ3 , ( J UI l3olb Qjill 

v 3 J ujLoJI 4 jb>U° j^ill ij3 4 j\ loS . ( JJbj qo pLxl jbuj 9 , 4 JjJx Qji Uc Jx_JI ) : 4J393 , ( jyiJ 
^93 . jJL «Uli tljLfi>I qo pjbaJ «ilb jvi q^! , 4ojb»2j jdc JiJ juJI ^lil^l qo 03x3 lo3>3xi3 I3 
oLjxJL j&zj juJI lj^JI jJLzd qo ^szj LU ^^jujlill go ^31x11 qI jdc < 4 ja 9 LiJI3 4 jSJIoJI ^J . 
^o) (3I 4 Jo) Cjj^> 1$j Li)jJl3 (^uzaaoJli £jiJI) L^Jlo ( 3 )( 50 u -o / 2^) -Jj 9 jJI il&udL&l 

Uc J^j li&3 cloJbJI J 19(194 g -^5 / 2 g) - ojLJI j^ujiLSil . 4 x^z>sia 4 u^2i2oJIj LijJI «UJI JjJx qo (ojj^ 
OjjijLy J 0)3 «U jwbj b| p^gjJjJuoj pj){| JV 9 q!S 4 l 3 >l bJlx 3! jSjoj ^03 _JIS 3^9 jiSJL qo qI 
(JO ^ 33)1 <U 9 Jj 0 ^ll 9 L3UI3 4 jttjJI Jjjjuj Uc yjJji LI3 bxL q!S Jj ~([IoQi fJ3 1 p^jJj uudJb q |9 
go 4 szo ^31x11 j3xj9 OjS io 3I 4 !C.ij JV 9 u-ccsj J3 jSjo 3I 4 c.li u>Lo go yuaJL q|3 LojJI go 4 UlxoJI 

43 >IjSJI 

qo gouujj Jj «UjjuJI dJb jyi -iLjjij 3^ LfljJb oLj3 «ILluj iSlj qo J^ 3(144 ^ / 2 g) - qj.iII p3b slpj 
qjKI 3 pljxll «—jLjjJI oJjujj^I p&l jj Jj pl_>> JU gjjox Uc O3LJI3 cL|3 pli3 m^3 
vjC j^jJI 3 L3jaoJlj jjo^II Uc v^jxj 9 jjL jjC dJi Uc O3LJI3 pl_>> p^j^j! \S& Lo gui>3 pl^xll plsikll 
tjaluja 4 . 1^3 ^ Ixg 3 03LJI j3^iao 3^9 ^Luij jJc «_ 9 lxj 4 jl 0J9 q |9 olsiu j^isu J qI «uLjJj _>LoJI 

jux ^JjujxIIj oLkcJI 4 jJb ^3JJ J ^ 3 >Lj pJ3 JxSu pJ 3J ^uji j^sj ^l| ^Ly ^!Lo «lujij y£>j2 .j qI 

jj^2xj qI j3XJ ^9 «Uljl Uc j^iij <ti\ pic3 g*zi3jo (jvi bLa9 pic jjo J39I liib UCj j^Ij 4 j£. JosLujj 

3I pJLkJJ 3 C^j qI 5g9 J3flJI L0I3 ‘tiifiiLjo qC j>xj <jl Jj 0L4J3 o^BjLj 33)3 «bij qjj dJi i5_>xJ 
ljxII 4 ] _ > qJoj 3I < 1^>3 ijv9 jLliIujIj 3I «IujIj Jj>>jiJ 3I 4J39 JJob o° J 3 V. L^ ^^dj 3I Uc jujj 
pKjj JLi pXJI Uc jj^2jsj ULI <bij9 cULqj3 OjjoC J^ Uc ^^0^x 11 3 «UliiJ jJ| jUi^ll 3 6^!l3oJI 3 
cOJl J^b 3I oljjiJU cUJl Ji93 3I 4jl «iLLd! J3fij qI ^!| Jxj ^9 4 \ clcJI Lol pLj9^!l oi3> «bo5l^ 3^2j ^3 
U3J0JL1 v_jlbxJI go 4oaill g,Lu|3 cliull J3J03 4 *jjIjxILi clcJI L0I9 iSjXoJI Ii3 > iSjXj Lo 3! 4iclb &S JjoC 
Lolc q!S Jooj lo Uc SUI3 4j^jjiJl3 J3flj Ioj 9 4 \ jj^djJI jJ| Ui J3L o[9... jjlx jjsS oliao &3 I03 
3jjiuJl3 4oiJI3 MjiiiJI qI lo^ <b9 4 jC jJU JLjjxj3 4j*r>aoJI Uc 4jlc| sU^ 4 &jj}\ jl9 4jlc)ll3 ^^djJLi 
<UJ l ys^j s?j3iJI oULjj JLj ^3 4oJ^ jLij 3J3 4ur>ao 4uT>aoJI Uc 4jlc)!l3 v_9jfl*Ai3 «Uc jxj 

JI93 4 ] 4 jb| JJi q 19 C130J jvJix 4 C -5 'i Jlii 9 clo 4 jjuj ijviLujj J 3 i 4 j_jj J^lgJI LjuCol pJlb 4 jC- 
«UIqj J5b3 £ UliiJ U| J3UI3 v_jxII jl^b| U| Ui j3b q [9 4 j£. (j-6_>szj J 4 jud£j Uj 030 qI U| j^jj 
cOJl &S 4 *jOZjj 0 I ^0x3 JlbJI claj 4 j>j LLo ,jl^ q| 3 jbJl3 v_jiSJI 4 ur>ao LIS q!S qJ 9 
u^sb 3L «loibJ 4 ^>\ q c 19 loJlb v_jxI ^03 u-^b L jwdIjJ^ 4 ur>aoJI v-jxc>3 lxI3 4 DI y-aajJli 4 jaajj 

&S goaxl q|3 4 +asjJ' J «Ub uxl3JI 0IS3 4 j^dsjj J 4 j\ Cux ^ g-ob 5 g 9 jxl ojU 4 jxI q|3 <UjxoJ 
jUI dJi Jb^l u -ZsajJ3 jjxJI dJi Jx^l v_jxj qI 1-03 ^3 jjx 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/957402654282543/ 
www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/965831 196773022 

LINK TERKAIT: 

www.piss-ktb.com/2012/02/824-amaliyah-jempolers-sebagai-pujian.html 

4272. AL *AIN ATAU PANDANGAN MATA JAHAT 

PERTANYAAN : 

> Mata Aini 

Assalamu'alaikum, al ain adalah benar penyakit. Jika ada sesuatu yang mendahului godar, ia akan 
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didahului dengan al 'ain. Maksud nopo sih tadz ? Gejalanya sakit ain seperti apa dan cara 
ngobatinya bagaimana? Suwun 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikum salaam. Al 'ain / pandangan mata jahatnya pendengki, dalam surat Al-Qalam ayat 51 
Allah berfirman: 


q 3 Jj^qJ 4j| 03 J 32 J 3 j5>SJI LoJ ^3 >jLojL QjiJI Sl5>j q |3 

“Dan sesungguhnya orang-orang kafir itu benar-benar hampir menggelincirkan kamu dengan 
pandangan mereka, tatkala mereka mendengar Al Quran dan mereka berkata:"Sesungguhnya ia 
(Muhammad) benar-benar orang yang gila”. 


- komentar imam ibnu katsir dalam kitab tafsirnya (4/410): 


^3.W>j ju&oj fJSijLcijL isi { } ^Jj3ixajjJ { } LoB>j4£3 ^S>L>j 03 jjjIlC 

jjoLi tajjjlj 3 LgliLoj ojsdl jdc JjJb> 4^1 oiiBl ^3 ,p^jjo dlbj 4 jjIol> 3 dU cUJl 4 j(93 ^ 3 ] dbj 

6jj£ irnglo Jjjb Cuo 4 j3jjoJI Cuib^l dJij Oij3 lo£ ,J^3 _>c 401. 


“Telah berkata Ibnu ‘Abbas, Mujahid, dan yang lainnya : {‘benar-benar hampir menggelincirkan 
kamu’}; yaitu mempengaruhi kamu;{‘dengan pandangan mereka’}; yaitu memandangmu dengan 
mata-mata mereka yaitu mendengkimu karena kebencian mereka kepadamu. Sekiranya tidak ada 
perlindungan Allah kepadamu dari mereka.Di dalam ayat ini terdapat dalil bahwa terkena AI-‘Ain 
dan pengaruhnya adalah haq (benar) dengan ijin Allah, sebagaimana disebutkan dalam beberapa 
hadits yang diriwayatkan dari beberapa jalan yang berbeda”. 

ijj&JI gjpjjuj ijjjLuj Cijvjbj 3 J 3 0^41 Jl3 401 ijvjdl jjjLc- (jj (jc 


Dari Ibni ‘Abbas radliyallaahu ‘anhuma bahwa ia berkata : Telah bersabda Rasulullah shallallaahu 
‘alaihi wasallam : “AI-‘Ain itu haq (benar) dan sekiranya ada sesuatu yang mendahului takdir, 
niscaya AI-‘Ain akan mendahuluinya.". (HR.Muslim). 

- kitab syarah misykatul mashobih : 

1 jb&JI 4 jiiaoJI «U I3I Jj 3 4I3J3 Sijui c Lidj jjJjS i jb&JI Jjjjuoj qI u^°l 3J ■ JU20JI3 

ijibl i_-ia>io3 1 lSJ jjjuO Obsui ,s 3 Ljjluj l_eJ3^J 4 gJljuo <bs >3 i I3 sLoiiJI jjsj jj*r> ^3 J^tSi qI ! c lLol>3 

lb& 4 jIsLo buc JjliJ q! SilaJI vjJlaj 401 Jsoj ^jlaJI jibu buc di$j 3 biuuaaj QjgJI 41 ujJI 

j>\ . 

jJlaj 401 jsOj l*K cLi^ll 1 j^iiiJI oLuj 4j9 :1 S 33 JJI Jl9. 
? l&jjaJ v-9j^9 I 3 . LiC qISJ jb&JI JjjLuj pjJaC jjj^ 639 4 cjui j-6j9 qI juaoJI ! jujJoJI Jl9 


Makna hadis :jika memungkinkan adanya sesuatu yang mendahului takdir dan bisa 
mempengaruhi dalam merusak dan menghilangkan sesuatu sebelum waktu yang telah ditentukan 
baginya maka tentu Al 'ain akan mendahului takdir. Kesimpulannya bahwa tdk ada kerusakan dan 
tdk ada kemadhorotan tanpa qodho' dan qodar, dalam hadis ini terdapat mubalaghoh karena 
keadaan ain sebagai sebab dalam kemadhorotannya,madzhab ahlus sunnah wal jama'ah bahwa 
al 'ain bisa merusak dan menghancurkan ketika melihat yang dibenci , tentunya hal itu dengan 
perbuatan Allah ta'ala yang memberlakuka adat utk menciptakan kemadhorotan ketka 
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menghadapi orang ini dengan orang lainnya. 

Imam nawawi berkata bahwa didalam hadis ini terdapat dalil tentang tetapnya takdir dan bahwa 
segala sesuatu sesungguhnya berdasarkan takdir Allah ta'ala. Al-tiby berkata ttg makna hadis 
bahwa jikalau dipastikan adanya sesuatu yang mempunyai pengaruh dan kekauatan yang besar 
dan bisa mendahului takdir tentunya itu adalah al 'ain, dan al'ain tdk bisa mendahului takdir lantas 
bagaimana dengans selain al'ain ? tentunya tdk ada. wallohu a'lam. 

> Muhib Salaf Soleh 

'Ain itu bisa menjadikan seseorang kedalam kubur dan bisa menjadikan unta masuk kedalam 
tungku, (dimasak). 

Jbtfc)ll qI jjo (^9 jufioJI OjSjjLujI 3 Yll ^ A £ iliiaj 

Jadi bisa saja orang yang memajang fotonya atau foto siapa pun lalu ada seseorang yang sangat 
hasud melihatnya , maka bisa saja ain nya dia seorang yang hasud tsb mengenai nya. Imam ibnu 
arobi berkata : Sesungguhnya allah menciptakan dari pandangan ain atau ketakjubannya akan 
sesuatu , suatu penyakit atau suatu kebinasaan. Namun ada beberapa cara menyembuhkan dari 
penyakit ain yaitu: 

1. Doanya shohibul 'ain kepada yang terkena ain dengan keberkahan ketika dia memandangnya 
(yang terkena ain), sebagaimana hadits : 

Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari Muhammad bin Abu Umamah bin Sahi bin 
Hunaif ia mendengar Bapaknya berkata; "Abu Sahi bin Hunaif mandi di sungai, lalu ia melepaskan 
jubah yang dikenakannya, sementar 'Amir bin Rabi'ah melihatnya." As'ad bin Sahi berkata; "Sahi 
adalah seorang pemuda yang putih dan bagus kulitnya. Amir bin Rabi'ah berkata kepadanya; "Aku 
tidak pernah melihat kulit yang sebagus ini, bahkan kulit seorang gadis sekalipun." Kemudian Sahi 
terserang demam, dan penyakit tersebut bertambah parah. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
kemudian didatangi dan dikabarkan kepada beliau 'Sesungguhnya Sahi sakit, ia tidak bisa datang 
bersama anda, Wahai Rasulullah! ' Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu menemuinya, 
kemudian Sahi mengabarkan tentang apa yang telah dilakukan Amir terhadapnya. Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: 'Kenapa salah seorang dari kalian hendak membunuh 
saudaranya? Tidaklah (sebaiknya) engkau mendo'akan agar diberkati. Sesungguhnya penyakit 
'ain itu benar adanya. Berwudlulah kamu untuknya!' Amir lantas berwudlu untuk Sahi. Setelah itu 
Sahi dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berangkat dengan keadaan sehat. 

Dalam hadits ini rasulullah menyuruh amr bin robiah agar dia mendoakan sahi dengan keberkahan 
agar hilang ain nya dari sahi.. 

2. Mandikan lah orang yang terkena ain darinya dengan cara : dia ( yang punya ain ) membasuh 
wajahnya, kedua tangannya sampai kedua sikunya , kedua lututnya sampai ujung jari jari kakinya 
lalu tuangkanlah pada orang yang terkena ain darinya.maka dengan izin allah dia akan sembuh.. 

3. Cara yang ketiga adalah dengan ruqyah. Sebagaimana hadits : saya mendengar Abdullah bin 
Syaddad dari Aisyah radliallahu 'anha dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
memerintahkan kami supaya meruqyah orang yang terkena penyakit 'ain. H.R Imam Bukhori 
5738. 

Dari Zainab puteri Ummu Salamah dari Ummu Salamah radliallahu 'anha bahwa Nabi shallallahu 
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'alaihi wasallam melihat budak wanita di rumahnya, ketika beliau melihat bekas hitam pada wajah 
budak wanita itu, beliau bersabda: "Ruqyahlah dia, karena padanya terdapat nadlrah (sisa sakit 
yang disebabkan karena sorotan mata jahat). H.R Imam Bukhori.5739. 

Ibnu qoyyim berkata : sesungguhnya di lakukan rukiyah itu jika sohibul ain nya tidak di ketahui 
namun jika di ketahui sohibul ain nya maka suruhlah dia mandi (cara nomer 2). Wallohu alam bis 
showab (NN) 

Yl £ J 30 JI. 

jSajl JJ0SJI3 jjiJI JijJI QjaJI :JlB pld3 fulc ^Jl Gulll pC «UC <Ll 3II ■ 

Jbtfc)ll qIjjjo ^ (juftiJI OjSjjLujI 3 Tll g-o R £ ibfij gJjb v-ukciJI 

(jujill ^jI JIB: 

^3^3 4 jL>cLj Lo^3 3I jl ijo cL2j lo cliu M <ki fULS^c.j3 ojlaoJI jJj ojlallpiiu jiij 4 Ul qJ 
PHJI3 iOLloJI «ulc q 15 > 369 4C393 JjB * c &jjhOj S93 cL-jjjuj q3S p 4 j 9 

i>3cl '.oiyp pCJI ^q.jJc jlSljj3 J^cloluj 4 jjul pjSiljjj 4 j i>32J q 15 > bxj Lo^iC «UJl Qjla>Jl3 ^IdSJI 

^ 0 ^! J5> ^03 fioL3>3 jlkulj J5> ijo cbOJI 4111 oLoKj. 

O3S J35J - ^^03 vjvJIsJ yil oSljb vlLjifl 4 jJj Ojibu iiC ypjJlj QjaoJJ pd^UI ctclll Qib djjjllL S3^iioJI 

olaJI _jbl \jQ jjl J 5 > Jixy3 (jjaoJjj CsT iljl3i>j . 

ijijiJIj ^ J^Id jul Jldlcl :J32 j oLj! gjgjjj yl l_ 9 jI> (jj oj ^toLoI jul ^ in>jo ^3 j 
Lo :4aLij \jj joic y JLq 9 :^ls pJbJI o ^3 -Jls «yjj jiijj Ck 1 .> 9^3 ylc Cjjl5> 

4 jIc 5I1I jvIId 4 jl Csl - 4 &S iiil3 J^ld :JlB sl_pc lL> ^3 p3jjl|> cJj 

ojjfiB " pp$ yjp yji vjvILo 4ii oblB «yji j>ujj b Jao pjij yl 3 iUbcj q! >p>_ib yij 3 

I ?oli>l ^I Jbfij p,.piLj3 ^Lj-lo coil 1 j\J./O cUJl J^juj^ JlfiS i c 12jj j 0 Qj 0 IS iSbJL Jq■ ■ 1 

tjo biLij uSbJI jvjaoJI Jkuu yj> 3j3 y)l vlljbJC jJs Csl 7 lj^lo3 libailo IjjoLc iLjij bLL^jo - oi_>j 

yjc yji jvl^o 4 ji J 3 jujj §0 j^juj ^133 ijjotc y q> 3J9 y iLd^j yjyi q| :jib p - ojjjb gjyi 

^YA u-o Y ^ U 03 AJI ij3 JJto . (jddlj <b jyj ^ 3 . 

Y. JIjAJI: 

yj| Gvlll cP Lo^C yjl <S^Pj u-jbc Ch'l ^3J qI JLujj'g}U jjaoJI olcS lij oJlaJI jdc i_j>j 

\$L±iL\k pJLAludl liJ3 jQjaJI jSiJl 4)L cjui qI$ 3J3 ( jS o^aJI :JlB yl yid3 y]£:. 

3^*3 03 I 0 .I 9 y ^.udaj qI jyb & 3 jQjj^sl ^lo i_jHo lij Csl ^iLaAj'^dl :yid 3 ylc yjl jJ*^o y^s : l juaLll Jll 

1 ^j 3 ^>iaoJI jdc i—uzoj p ^39 ^3 p^l j\ y>lS 3 yl>j (19131313 yp^j3 y^9>93 ^113 ^^3 OJ^I cd 

jJiy yjl jijj Ijjj 3 ylc yi^oj yjij y^aj :Jj 33 ulpjo^i yic ocij 3 

Y. yyi: 

ijvllo Lplll s?q>oT :oM Lpc yjl ^pj 42 oJlc i 53 j Ly gjjjiio oj^Ij yllocOU Loo dv9jJI 

^lyi qo j3jiudj jjo! 3 I yid 3 ylc yji. 

Jl^ «taild Ig q >3 jv9 yijlS LgJJj ^3 iSlj yl plo 3 ylc yjl jdlo (plll ^ 3 J LpC yjl Gypj ylld p o^ 3 - 

iSj { bijJI OjJalll Lp pji Lgj l 39 jludl. 
yjl lsJ| slSoJI I32UI3 dvSjJl^ i^L>l3 yL>| 0911*^3 J3j£j olil llj ijiu Ldj ^laUI^ dvSjJI : 3 uijlll JII3 

c I3SJ Lj d ijno I I rK ctttidJI 1 Ig ■ I ^, 5 ^LsJ 3 di l-p..i 

jjoJj yjl 4jjsj yiiol i5iji oJiyi csjc iij l ©1 .ojiyi «_9 __>s2j °p lij o^yi <jd j3jiudj l^i :pyi J 1 I 3 

Jbl <djl 3 .JLuoji)!lj. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/957538520935623/ 
www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/965831 216773020 
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4448. HUKUM MEMBUAT KAGET ORANG LAIN 

PERTANYAAN : 

> Seputih Awan 

Assalamu'alaikum... Mau tanya ustadz... 

1. Apakah berdosa kalau kita sengaja membuat kaget orang lain..? 

2. Jika kita Tidak sengaja membuat kaget orang lain, Apakah kita berdosa..? Terimakasih... 

JAWABAN : 

> Abdul QodirShodiqi 

Wa'alaikum salam wr.wb, hukum mengagetkan orang lain dengan sengaja HARAM, walaupun 
hanya ingin bercanda. Wallahu alam 

LoJ ^1 jjoJI jdc 3 J 3 DjjC_9 (JjujjoJI ! ctlLao)(533 / 1) - qj^j1uojoJI 4jsj 

_s>l "LoLjjo ^ _p^!l P 3 JI 3 4UL u°3^ CjjiiJI ^3 ._3>l 4iC 


> Ghufron Bkl 


( LoJIjjO qI ^ 

library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?idfrom=4111&idto=4113&bk_no=56&ID=1475 

0 I 4**^ J>j ^ ■ r^>3 «UJl J 3 JUJj vjC ^jiaJI i_jL£ - iSiojjiJI l jiuj - v_jjUI... 

bjii> i_jui (jul ^jI Lu.ii> [jj JSpJ lu.i> jliuj ljj.i> 2160 LoJLjjo q! fJjuJjoJ J>j cl> Lo i_j!j 

j J15 Jl9 &i> 4jjI \jC. bjjj qj ljjLjJI <U)I.. 

Iibrary.islamweb.net ■ 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/notes/1030306076992200 
www.fb.com/groups/piss.ktb/1016776231678518/ 

4454. BOLEH NGAJI KITAB OURROTUL 'UYUN DI SIANG 
HARI BULAN RAMADHAN ? 

PERTANYAAN : 

> Zainur Rahman van Hamme 

Pangaporaaa... Permisiii... Sebagian kita mungkin tak asing dengan kitab Qurratu-I 'Uyun; salah 
satu kitab tentang relasi suami-isteri yang beberapa bahasannya cukup detil, termasuk bahasan 
jimak. Bagi sebagian orang (terutama yang libidonya tinggi), sedikit banyak, beberapa bagian dari 
pembahasan kitab ini cukup berpotensi memancing imajinasi yang bisa saja meningkat ke taraf 
'terangsang'. Nah, bagaimana seandainya kitab tersebut menjadi salah satu bahan kajian pasanan 
(Ramadhan-an) dan waktunya siang hari; boleh begitu saja; sebaiknya dihindari; atau 
bagaimana ? Mohon pertimbangan dan solusi serta saran jenengan semua. Fa-sy syukru lakum 
min qablu wa min ba'du... 

JAWABAN : 

> Abdul QodirShodiqi 
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Jika di waktu siang (bulan ramadhan) sebaiknya jangan mengaji kitab yang bisa membuat pikiran 
berangan-angan tentang jimak atau permulaannya, karena membayangkan hal-hal semacam itu 
haram. 

uli jSiflJI 3 jkJl 3(75 12)- v_j^LkJI ^Juo jJc 

J^UJI jJb J Jj lo£ Jas .j 

J>j 'A bl_>ol 3I iJUa^d 6j3*z3 <[jjjSU jvi Jjjojj qjo lol3(256 / 3) - jviilj&JI ia9bJI gj_pJ ^203 cLoJ 

'tjJa^jzW JlaS^I &3 jlaJJ Aj>& <ti^! pl_p> li$3 <LjjSu ^3 Jiai Lo jJc 8°^ J 0^3 W! H 

Q3^iij vjb?jS) 033 ^3 cl^iujJ^ JjLd&ll J&\$ 4 jJ| J3—03JI ^ly lo jJj <Ucl.sH £u§j03 

£,LouJI (juaaj jJj 8 >jJ jjo^! 3 oyilll sNI <U3 LoJ p^ib» ^3 gjjuoo ^3 dJi <j° S s? uij jLa*b] ^C 

> Mas Hamzah 

Jawaban idem dengan kang abdul qodir, sebaiknya dihindari mengaji kitab yang bisa 
membangkitkan "gairah" karena mengangan-angan dan memikirkan hal yang bisa 
menggerakkan /membangkitkan syahwat misalnya mengangan-angan dan befikir tentang ciuman 
maka hukumnya haram walaupun tidak membatalkan puasa. 

- kitab hasiyah golyubi (2/75): 


<U jiaaj pJ q]3 p>>j 3 4Jhidl£ 03-e-^JJ J>>joJI j£aJl3 jiiull : 4jjijj 

"Peringatan : melihat dan ber-angan-angan yang dapat membangkitan syahwat itu seperti 
mencium; maka haram sekalipun tak membatalkan puasa." 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1004804992875642/ 

www.fb.com/notes/1033492696673538 

4468. PAHALA BERBUAT BAIK PADA ORANG YANG 
MENYAKITI KITA 

PERTANYAAN : 

> Zinedine Ndien 

Salam .... maaf para kyai... saya mau tanya ... Pahala menolong orang yang sudah menyakiti kita 
... Hatur Nuwun 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikumussalaam, pahalanya adalah dicintai oleh Allah. Ada kisahnya dalam kitab (saya lupa 
nama kitabnya) tentang contoh dari surat ali imron ayat 134 : 

I i_a>j 4 I 1 I 3 gjjllll ijC Qjila]l 3 JoysUI Qjnk>l^Jl 3 

"Dan orang-orang yang menahan amarahnya dan mema'afkan kesalahan orang lain dan Allah 
mencintai orang-orang yang berbuat kebaikan". 

Ringkasan kisah : ada seorang budak yg sedang membawa makanan di dalam nampan kemudian 
dia terjatuh di depan juragannya.kemudian juragannya marah-marah dan saat itu juga budak tsb 
membaca :" dan orang-orang yang menahan amarahnya "juragan :" baiklah, aku tidak marah lagi 
"budak:" dan mema'afkan kesalahan orang lain "juragan :" kau kuma'afkan ."budak :" dan Allah 
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mencintai orang-orang yang berbuat kebaikan "juragan : " mulai sekarang kau kubebaskan dan 
boleh pergi sesukamu, ini utk ongkos kamu pergi 

Berbuat baik kepada tetangga yang telah menyakiti kita maka keimanan kita menjadi sempurna 
atau diberi rasa aman oleh Allah. 

- kitab syarah misykatul mashobih : 

oLoJlll c)!^ juC bcil qjo ) pluj 3 4j1c ‘dJl C UJ| J>ujj J15 : Jls - 4JJI - Ojjjib juI 
q£j pjl>xxll Jjjl ) : Jli9 i Lux> 5si 9 iSij bcils ! 4DI J 3 **^ b bl : oJs ( ? Jjo&j jo piszj 3 I Jjo&jS 

Lo (jajbJJ i L 030 (j\Jj v jjujJ>l 3 1 yjjbJI jucl JJ AJJl pjud9 Loj I 3 ‘ ijjjbJI 

lia> : JL 93 < Jxool 0 I 3 J . ( Ojjoj JbwoJI DjjS qJ| ; .ibwaJI J&j ^3 t LoJLjjo JLoid 

^ 3 ^ vjo)!l <d bkao 3 ! ^Lol^ ! isi ( LoJjo q£j ) JjJ] cLj! 3 J 3 : isi ( Jjl> jJj o**i>l 3 )— . 

4 LI 3 C 3 0 j 3 >i ! isi " 4cu\$j OjL> qoL 003 J 'i " : pJjuJ 3 <ulc jJl&j 4DI . 

Syarah hadis yang dibawakan kang ghufron : 

qo J ^3 Jjoik) ooC v_ 9 cl pLj 3 4 ilc 4DI «UJl J^uj j i_ 9 jjuj pjls &3 b ^>3 Jls 4 iC «UJl \S^j jdc O^S 
ijjo Ojib»l J 0 L 3 Ojl pJ 3 iS_pj&JI ^jj <jJjj 0 j&> vlLuij jdc 3 J 3 JpJI J 93 JjJj cLJ jJj o jua> l 3 JaJo9 

«iLo jyi gjjJI liib 

- kitab at tanwir syarah jami'is shoghir (6/586): 

pjjbc. Joi 3 ^ ^j IftlSE I 03 l 3 _*u^ qAJI follL L 03 } JLoiiJI ^jo 0^3 («iLJj sLuI jJj ^juo^) 

(35)} [35 :oLo9]. 

" Dan berbuat baiklah kepada orang yang berbuat buruk kepadamu "Sifat ini termasuk sebagian 
dari sifat-sifat yang paling mulia, Allah berfirman : 

pjpc b> 3 ^ follJj I 03 I 3 jj *^3 ojSJI ^IJ follJj I 03 

“Sifat-sifat yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang sabar, dan tidak 
dianugerahkan kecuali kepada orang-orang yang mempunyai keberuntungan yang besar”.(Qs: 
Fushilat: 35). 

Jadi, orang yang berbuat baik kepada orang yang berbuat jahat kepadanya akan mendapatkan 
keberuntungan yang besar. 

- surat fushilat ayat 34-35 : 

-JjOO JJ 3 4jlS> 63 IS 1 C <Ujj 3 dbli iSill lili 8 ^ ^3 c UlafJI lS^Lujj ^3 

fjiic Jp> 3 i ^!j lijllE L 03 I 3 jj *^3 ojSJI ^ 1 J l£lfl£ L 03 

“Dan tidaklah sama perbuatan yang baik dan yang jahat. Tolaklah kejahatan itu dengan yang lebih 
baik, maka tiba-tiba antara kamu dan dia ada permusuhan jadikan seolah-olah ia adalah teman 
yang sangat setia”. 

“Sifat-sifat yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang sabar, dan tidak 
dianugerahkan kecuali kepada orang-orang yang mempunyai keberuntungan yang besar”. 

- kitab tafsir ibnu katsir (7/181) 

Jjjij 4 jj 9 i JJi jdc oo^j 1«J JjQ 2 j 3 Af^iJI «wUoj I 03 : iSl ( I 3 JJL -0 QjiJI ^lj l&liilj L 03 ) ! Jls pii 
I 3 LbJI yjS O^lajuJI ^ J 3 I 3 3 i : iSl ( 3 ^ ^lj laliiJj L 03 ) i ^ 3 ^ 1 !! jdc . 

Firman Allah : "Sifat-sifat yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang 
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sabar "maksudnya tdk akan menerima dan emngamalkan wasiyat ini (berbuat baik kepada orang 
yg telah berbuat jahat kepada kita) kecuali orang-orang yang bersabar atas hal itu, karena ini 
adalah hal yang sulit dan berat bagi nafsu. 

Firman Allah : " dan tidak dianugerahkan kecuali kepada orang-orang yang mempunyai 
keberuntungan yang besar "maksudnya adalah orang yang mendapatkan bagian yg sempurna 
yaitu kebahagiaan dunia dan akherat. Wallohu alam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1037986426224165/ 
www.fb.com/notes/1038634619492679 

4556. HUKUM BERCANDA 

PERTANYAAN : 

> Sam Pun 

Assalamu'alaikum, mohon pencerahannya, apa HUKUM, hereui / glowean / guyon, humor bahasa 
kerennya yaitu BERCANDA, Terimakasih sebelumnya. 

JAWABAN : 

> Abdul Qodir Shodiqi 

Wa alaikumus salaam waromatulloh. Bismillahirrohmanirrohim. Hukum asalnya BERCANDA 
adalah = DIPERBOLEHKAN oleh ajaran Islam, karena Rosululloh pun pernah melakukannya, 
Rosul bersabda: 

“ils % J3BT r 3 t'jih ssoj” 

(sesungguhnya aku becanda dan aku tidak mengatakan kecuali kebenaran). Maka bercanda yang 
di dalamnya tidak melanggar aturan agama islam sungguh hal tersebut diperbolehkan. 

Namun BERCANDA bisa saja DIHARAMKAN apabila cara bercandanya menyalahi aturan-aturan 
islam, Contohnya seperti: 

1. Terdapat sesuatu yang dusta 

2. Ada unsur penghinaan 

3. T erus-terusan/berlebih-lebihan 

4. Membuat orang lain marah/memnyakiti orang lain 

5. Bercanda dalam urusan/hukum-hukum agama agama (menurut ulama Hanafiyyah) 

Dasar Keterangan: 


(jviiljsJI iitfbJI gJ>>J 4&03 v>pJI ^3!^ clpJ -( 4 / 211 ) 
^3 jLoj pluj3 4 ilc 401 Jl 9 41o Ijjujj I_p 9 ^!j 41 C j^Jjo ^30^*0 41^1$ ^1 jjoJI DjjilaJI 
Ljjilj L§j 3 q)! sliuj Lgji oljLouoJI 0J9 q |9 ^93 iSiuojjJI 4 >jlaj ^3 JL>I jLoj ^1 oj:» 4 >j\&i 

LIj 3 )!I 41C. qI pJcl 9 4l£. fJi i_jJs .bLjjjl 4 j 3$ 4 jjlkuoS ^1 jjoJI I0I3 4] 3I 

L0I3 4o3joio 4 j 1 c 4jJoI3jqJI 0^3 ^Luo i_jjaJJl3 4 j 3 i-j&ULi JlaLil 4 j}l 3 4o3liall Lol 4 j)c. CI03l^uoJI 3I 4 j 9 
JoiLuaJ3 Jl^l jvi ciuiLbJI OJ3J3 Ojjoj 6jj^3 < 1)19 «U 9 I 

^3 £>0)! juj Jls <^1 pLj$ <uk$JJI julll i53j lo£ piu ^3 j3o^I oi 3 > $}>j Lofl 4 jI$joJI 

^ij J39I ^3 ^jjol juj lib» ^!j J39I 

CUL 3 IJI 4c3juj3jqJI - (37 / 43) 

4>jlo j sloa - jUJl) - 1 ■ £>^3 1 CjA! 09 p-uul ■ 4MJI 1 s4 ^LAILi ^1 >0 

i 4 j 3 I 03S AJI 4>$ jdc jjill jJj ^LujIjjoJI ^IbJLi : ^^LLwd)II ijvSjjlSjloio la&3) 
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fbdjjo jv 9 ^3Cj Loj 9 jvdJJ 1S3SJ3 JjpJI 4 j 9 W J jjoJb J*jIj -giyJ 5 >jJI ^=JI < 

h.j juJ : jii 4^3 4ilc *Wl dd*^ GJJI oli LagJC 401 jwbj jjoC qjI i53j S9_| i Jjfill gC jOjISJ 3 
fJljjo £33 ^3 Ji5> fU9 q 3 ^j ^ J ')ia9 3 I ^39 JjJI jli? Jo>0 : s^coliJI.9 CSjSTJI Jllll> ")!| J 39 I ^3 

gjl gC 3JJI Jc gyl < oli^l gu 6 aj jv9 ^SjLouoJI JJUI o? 4^^S3 Aol>I gC J^liUl <S^j^j>j3 ^3 

^!| JSj 4"J3 4ilc 40l jddo Guill £_>o SH 3 ^Ijuo O"^ 14j J 3*0 lo^ 4l0 dw^ (jjj l^c 

4j9laJI pjjoi qo 4j 9 loJ J 3*0 a? ijMojd^ll cLoI^JI qo 4cla> 0 j£ J 3*0 ? 4 P 3 >Ojo jv9 1 

i^lSiOl cSj 3 1 cSj cjOj Jj : I 3 JII 3 1 sli)ll ^Lla 9|3 gilaUI i_j^L>LujI 3 yudllll ,j£>\jc\ iJ| Jliojlll gp 3 
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26 TASHAWWUF 

Bab ini berisi dokumen tanya jawab dan diskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan tashawuf. 

0454. MENGENAL TASAWWUF 

PERTANYAAN : 

Ady St Tri lu 

Asslmkm wrb ! Coba jelazkan ta'birnya belajar ilmu tasawub hukumnya.. 

JAWABAN : 

Hakam Ahmed ElChudrie 

Qola al imam malik rahimahulloh.. man tafaqqoha tafassaqo.. Man tashowwafa tazandaqo.. Wa 
man jama'ahuma faqod tahaqqoqo.. 

Navrizal Ical 

Tasawuf itu ilmu pembersihan hati amalan yang tidak mudah...keiklasan,kesabaran,keinginan 
berbagi dengan sesama,rendah hati adalah sebagian dari ilmu tasawuf. 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam wr wb. Tasawuf dan Perang Istilah. Membahas masalah Tasawuf saya jadi 
ingat pengajian rutin mingguan yang diadakan di Masjid Al-Buthi, Damaskus, setiap Jumat bakda 
Ashar, membahas kitab Ar-Risalah Al-Qusyairiah yang disampaikan langsung oleh Syaikh Dr. M. 
Said Ramadhan Al-Buthi. Pembahasan terakhir kebetulan sampai pada Bab Tasawuf, setelah 
selesai membahas Bab Al-Faqr. 

Dalam pengajian terakhir (14/5/2010), Syaikh Al-Buthi menerangkan bahwa istilah tasawuf adalah 
istilah yang tidak memiliki asal. Memang ada yang mengatakan bahwa Tasawuf berasal dari kata 
Shuuf (bulu domba), Ahlus Shuffah (penghuni Shuffah), Shafaa (jernih), Shaff (barisan) dan lain- 
lain. Namun teori-teori itu tidak ada yang tepat menurut beliau sebagaimana disebutkan oleh Imam 
Al-Qusyairi sendiri dalam kitabnya. Namun yang menjadi fokus pembahasan bukanlah itu, yaitu 
meributkan masalah nama atau istilah yang takkan pernah ada habisnya, karena setiap orang bisa 
membuat istilah sesuka hatinya. Yang menjadi fokus adalah substansinya. Oleh karena itu, ada 
sebuah ungkapan yang sudah sangat masyhur di kalangan para ulama dan santri, "La musyahata 
fil ishthilah (tidak perlu ribut karena membahas istilah)." 

Dalam dunia ushul fikih kita mengenal istilah Wajib dan Fardhu, menurut Jumhur Fuqoha 
keduanya memiliki arti yang sama, namun menurut Hanafiyah keduanya berbeda. Dalam dunia 
Mushtolah Hadis kita mengenal istilah Hadis Mursal yang menurut ahli hadis artinya adalah hadis 
yang dinaikkan oleh seorang tabii tanpa menyebutkan siapa perantaranya kepada Nabi SAW, 
namun menurut ahli ushul artinya adalah hadis yang terputus secara mutlak, di mana pun letaknya 
dan berapa pun jumlah perawinya, mirip Hadis Munqathi'. Imam Asy-Syafii mengingkari Istihsan 
dan mengatakan bahwa "Barangsiapa ber-istihsan maka ia telah membuat syariat (baru)", 
sedangkan Ulama Hanafiyah paling banyak menggunakan Istihsan. Setelah diselidiki dan diteliti 
ternyata perbedaan mereka hanya sampai pada tataran istilah saja (ikhtilaf lafzhi), namun pada 


v.islamuna.info 




TASHAWWUF | 4885 ) 


substansinya mereka sepakat. Istihsan yang dimaksud oleh Imam Asy-Syafii bukanlah Istihsan 
yang selama ini dipakai oleh Ulama Hanafiyah. Kata Sunnah pun memiliki pengertian yang 
bebeda-beda menurut ahli fikih, ushul fikih dan mustholah hadis. Demikianlah seterusnya, 
perdebatan dalam masalah istilah takkan pernah menemui titik temu dan takkan memberikan 
manfaat yang signifikan. 

Demikian pula dalam masalah Tasawuf. Banyak orang berbondong-bondong mengumandangkan 
genderang dan mengibarkan bendera perang terhadap apa yang disebut Tasawuf. Buku-buku 
ditulis, pengajian-pengajian digelar, perang opini dikobarkan. Semuanya dengan satu tujuan, 
memberangus Tasawuf dari muka bumi. Sementara itu, di sisi lain berbondong-bondong pula 
orang yang siap membela mati-matian Tasawuf. Padahal, banyak di antara mereka yang tidak 
mengerti dan tidak memahami apa hakikat dari istilah Tasawuf itu sendiri. Ironis. 

Syaikh Al-Buthi berkata, "Jika Tasawuf yang kalian maksud itu adalah pelanggaran-pelanggaran 
terhadap syariat seperti ikhtilath (campur baur) laki-laki dengan perempuan dan lain-lain, maka 
aku akan berdiri bersama kalian dalam memerangi Tasawuf. Namun jika yang kalian perangi 
adalah perkara-perkara yang memang berasal dari Islam seperti tazkiyatun nafs (penyucian jiwa), 
akhlak dan lain-lain, maka berhati-hatilah!" 

Beliau juga sering mengulang-ulang perkataan ini, "Namailah sesuka kalian: Tasawuf, Tazkiyah, 
Akhlak atau yang lainnya selama substansinya sama."Ya, ternyata istilah tidaklah sedemikian 
penting dibandingkan dengan subtansinya selama dalam batas-batas yang bisa ditolerir. Syaikh 
Al-Buthi bahkan menegaskan dalam ceramahnya, "Saya sengaja berusaha sebisa mungkin untuk 
tidak menggunakan istilah tasawuf dalam kitab saya, Syarah Hikam Athoillah, demi menjaga 
perasaan saudara-saudara kami yang sudah termakan opini bahwa tasawuf bukanlah dari Islam." 

Namun, apakah dengan demikian beliau mengingkari inti atau substansi Tasawuf? Jawabannya 
seperti yang sudah saya sebutkan di atas. Apapun istilahnya, jika memang terbukti berupa 
pelanggaran terhadap syariat maka kita harus berdiri dalam satu barisan untuk memeranginya. 
Namun jika hal-hal itu adalah bagian dari Islam atau bahkan inti ajaran Islam, maka tidak 
semestinya kita menolaknya. 

Jadi, kita mesti banyak berhati-hati dalam menggunakan istilah sebelum memahami makna 
sebenarnya. Jangan sampai kita terjebak dalam perangkap musuh yang sengaja mengkotak- 
kotakkan umat Islam dengan cara menciptakan istilah-istilah agar umat Islam disibukkan 
membahasnya lalu terlupakan akan tugas yang lebih penting dan lebih besar manfaatnya daripada 
itu. Jangan sampai kita terpecah-pecah karena masalah furu'iyyah sementara kita melupakan 
prinsip-prinsip agama kita. Wallahu alam. 

Damaskus, 26 Mei 2010 7:26 a.m. 

Mengenal Tasawuf dan Sufi 

Tulisan ini adalah lanjutan dari tulisan saya sebelumnya berjudul "Tasawuf dan Perang Istilah". 
Setelah menyinggung masalah asal-usul kata Tasawuf yang tak satu kata pun tepat sesuai kaidah 
bahasa, Syaikh Al-Buthi melanjutkan pembahasan dengan memasuki materi mengenai substansi 
Tasawuf. 

Imam Al-Qusyairi berkata dalam Risalah-nya, "Sesungguhnya kalangan ini (sufi) sudah terlalu 
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populer untuk sekedar membutuhkan identitas dari pecahan kata yang diambil dari bahasa." 
Artinya, istilah Tasawuf dan identitas Sufi sudah lebih dikenal dan masyhur sehingga tidak 
membutuhkan definisi lagi. Beliau melanjutkan, "Tasawuf adalah makna (substansi)nya, 
sedangkan Sufi adalah orang (pelaku)nya. Setiap orang mengungkapkan sesuai dengan apa yang 
dialaminya. Menyebutkan semuanya satu-persatu hanya akan mengeluarkan kita dari topik 
pembicaraan sebenarnya, yaitu ringkasan. Saya hanya akan menyinggung beberapa di antaranya 
saja." Kemudian beliau menyebutkan riwayat-riwayat yang beliau dapatkan mengenai definisi 
Tasawuf. 

Di antaranya adalah definisi yang diberikan oleh Abu Muhammad Al-Jariri, "Tasawuf adalah 
masuk ke dalam budi pekerti yang luhur dan keluar dari perilaku yang tercela." Ya, Tasawuf tak 
lain dan tak bukan adalah akhlaqul karimah alias etika atau moral. Semakin tinggi moral 
seseorang, semakin tinggi pula kadar Tasawufnya. Tentu saja untuk masuk ke dalam akhlak 
terpuji, seseorang tidak dapat lepas dari agama, karena agama adalah sumber moral. Maka, 
sangat keliru jika meneriakkan moral tapi di satu sisi mengabaikan agama. 

Riwayat kedua, dari Al-Junaid, beliau berkata ketika beliau ditanya tentang Tasawuf, "Dia 
(Tasawuf) adalah apabila kau dimatikan oleh Al-Haq (Allah SWT) darimu, dan dihidupkan 
bersama-Nya." Definisi ini agak dalam maknanya sehingga cukup sulit dicerna. Syaikh Al-Buthi 
menjelaskan maksud perkataan Al-Junaid bahwa jika Allah telah mematikan segala macam rasa 
yang ada pada diri seseorang sehingga ia seolah-olah telah mati dan tak merasakan apapun, 
kemudian ia dihidupkan lagi dan merasa hidup berduaan saja dengan Allah, maka itulah Tasawuf. 
Kata "darimu" maksudnya adalah dari segala macam keinginan dalam dirimu. Ketika seseorang 
sudah tidak memiliki keinginan apapun terhadap dunia karena ia telah merasa cukup dengan 
Allah, maka saat itu ia telah merasakan hakikat Tasawuf. 

Definisi lain dikemukakan oleh Al-Husain bin Manshur atau lebih dikenal dengan panggilan Al- 
Hallaj, beliau berkata ketika ditanya tentang Sufi, "Dia adalah seseorang yang sendirian saja, tidak 
diterima dan tidak menerima orang lain." Artinya, dalam hidupnya ia tidak merasakan kehadiran 
apapun dan siapapun. Syaikh Al-Buthi tampaknya agak kurang setuju dengan makna ini. Beliau 
menyanggah, "Sebenarnya untuk merasakan kesendirian, seseorang tidak perlu harus menyendiri 
dalam goa-goa atau tempat terpencil karena manusia adalah makhluk sosial. Justru ketika 
seseorang mampu bergaul dengan orang lain -dengan tetap menjaga kesendirian hati hanya 
bersama Allah, itulah yang lebih baik." Artinya, untuk menjaga kesendirian bersama Allah, 
seseorang tidak perlu menyendiri secara fisik. Karena kesendirian itu letaknya di hati, bukan di 
badan. Jadi yang mesti dikosongkan adalah hati, tidak mesti harus memisahkan jasad dari 
manusia. 

Definisi lain dikemukakan oleh Abu Hamzah Al-Baghdadi, beliau berkata, "Ciri-ciri Sufi sejati 
adalah merasa fakir setelah kaya, merasa hina setelah mulia dan bersembunyi setelah tenar. 
Sedangkan ciri-ciri Sufi palsu adalah merasa kaya setelah miskin, merasa mulia setelah hina dan 
mencari popularitas setelah bersembunyi." Definisi ini juga cukup dalam maknanya. Kalimat 
"merasa fakir setelah kaya" maksudnya adalah merasa diri tak memiliki apapun. Bagaimana tidak, 
sedangkan dirinya sendiri adalah milik Tu(h)annya yaitu Allah. Seseorang yang masih merasa 
bahwa dirinya memiliki sesuatu, maka ia bukan hamba, melainkan orang merdeka. Padahal setiap 
manusia adalah hamba Allah. Maka, Sufi sejati adalah orang yang merasa tidak memiliki apa-apa 
alias fakir setelah sebelumnya ia merasa memiliki sesuatu. Selanjutnya, kalimat "merasa hina 
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setelah mulia" maksudnya adalah tawadhu' dan merasa rendah diri di hadapan makhluk, lebih lagi 
di hadapan Sang Khalik. Ketika seseorang merasa bahwa dirinya tak lebih dari segumpal darah 
dan daging yang berasal dari setetes air yang hina dan akan kembali menjadi tanah, maka ia telah 
menjadi seorang Sufi sejati. Kemudian, kalimat "bersembunyi setelah tenar" maksudnya adalah 
menenggelamkan diri dalam ketiadaan dari pandangan makhluk sehingga ia hanya bersama Allah 
saja. Hal ini sangat penting untuk menjaga keikhlasan. Itulah ciri-ciri Sufi sejati. Sedangkan Sufi 
palsu adalah orang yang melakukan sebaliknya, merasa kaya dan tidak membutuhkan Allah lagi 
setelah ia mengakui kefakirannya, merasa mulia setelah ia mengakui kehinaannya dan mencari 
popularitas di mata manusia setelah sebelumnya ia adalah orang tak dikenal. 

Dalam pertemuan kedua pada Bab Tasawuf ini, Syaikh Al-Buthi hanya berhenti sampai di sini. 
Insyaallah jika ada kesempatan akan kita lanjutkan lagi pembahasan ini. Mohon doanya. 

Pertemuan Ketiga (Bab Tasawuf) 

Pada pertemuan ketiga, Syaikh Al-Buthi memulai penjelasan dari ucapan 'Amr bin Utsman Al- 
Makki tentang tasawuf. Amr bin Utsman Al-Makky ditanya tentang tasawuf, "Tasawuf adalah si 
hamba berbuat sesuai dengan apa yang paling baik pada saat itu." 

Syaikh Al-Buthi menjelaskan maksud ucapan itu bahwa seorang muslim seharusnya melakukan 
perbuatan yang terbaik sesuai dengan waktu, situasi dan kondisi di mana ia berada. Beliau 
mengutip ungkapan Arab yang berbunyi, "Setiap tempat punya perkataannya dan setiap 
perkataan punya tempatnya." 

Beliau memberikan contoh seseorang yang baru pulang dari kerja atau aktivitas di luar rumah, lalu 
sesampai di rumah langsung memegang buku atau membaca Al-Quran dengan alasan ia punya 
target ibadah yang harus ia capai dalam waktu tertentu, sehingga ia menggunakan waktu yang 
semestinya ia gunakan untuk keluarga. Padahal, istrinya sudah lama menunggu kepulangannya 
dan merindukan kehadirannya. 

Syaikh Al-Buthi mengkritik perbuatan semacam itu dan mengatakan bahwa orang itu tidak 
memahami hakikat ibadah. Padahal, bercanda dan bersenda gurau dengan istri juga merupakan 
salah satu bentuk ibadah jika dilakukan pada tempat dan waktunya. 

Tidakkah kita memperhatikan hadis yang berbunyi, "Setiap yang melenakan seorang muslim 
adalah kebatilan, kecuali tiga hal: melempar panah, melatih kuda dan bercanda dengan keluarga 
(istri). Ketiga hal itu adalah haq (kebenaran)" (HR. Tirmidzi) 

Dalam hadis lain, Rasulullah SAW bersabda, "Dalam kemaluan istrimu ada sedekah." Sebagian 
sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah seseorang di antara kami mendatangi istrinya lalu 
mendapatkan pahala?" Rasulullah SAW menjawab, "Tidakkah kau lihat seandainya ia meletakkan 
kemaluannya di tempat yang haram, apakah ia mendapatkan dosa?" Sahabat menjawab, "Ya." 
Beliau melanjutkan, "Begitu juga jika ia meletakkannya di tempat yang halal, dia mendapatkan 
pahala." (HR. Muslim) 

Jadi, seorang muslim seharusnya senantiasa melakukan perbuatan yang terbaik dan sesuai 
dengan tempat, waktu dan kondisinya. Di setiap tempat ada perbuatan dan di setiap waktu ada 
haknya masing-masing. Adakalanya sebuah ibadah tidak cocok jika dilakukan tidak pada tempat 
dan waktunya. 
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Selanjutnya, Muhammad bin Ali Al-Qashab berkata, "Tasawuf adalah akhlak mulia yang muncul di 
zaman mulia dari pribadi mulia bersama kaum mulia." 

Syaikh Al-Buthi menjelaskan bahwa yang dimaksud "zaman mulia" adalah zaman Nabi SAW, 
"pribadi mulia" adalah Nabi SAW itu sendiri, sedangkan "kaum mulia" adalah para sahabat. 

Sumnun pernah ditanya tentang tasawuf lalu menjawab, "Kau tidak memiliki sesuatu apapun dan 
kau tak dimiliki oleh sesuatu apapun." 

Syaikh Al-Buthi menjelaskan maksud kalimat pertama bahwa seorang muslim seharusnya selalu 
merasa tidak memiliki sesuatu apapun, karena segala sesuatu adalah milik Allah SWT. Bahkan 
dirinya sendiri pun hamba milik Allah SWT. Sedangkan kalimat kedua maksudnya adalah seorang 
muslim seharusnya tidak terikat oleh apapun, baik materi maupun non-materi. Ketika ia terikat 
oleh sesuatu, maka ia bukan lagi hamba yang taat kepada Allah SWT, karena hanya Allah sajalah 
satu-satunya Tuhan yang berhak untuk ditaati sehingga ia harus terikat pada Allah SWT semata. 

Ruwaim pernah ditanya tentang tasawuf lalu menjawab, "Melepaskan jiwa bersama apa yang 
dikehendaki oleh Allah SWT." 

Syaikh Al-Buthi menjelaskan maksud "dikehendaki" adalah "diridhoi". Artinya, seorang muslim 
seharusnya menjadikan hawa nafsunya tunduk kepada apa yang diridhoi Allah saja, meskipun 
adakalanya tidak sesuai dengan kehendak makhluk. 

Al-Junaid pernah ditanya tentang tasawuf lalu menjawab, "Kau bersama Allah tanpa ada ikatan 
apapun." 

Syaikh Al-Buthi menjelaskan bahwa seorang muslim seharusnya bersama Allah saja tanpa 
menduakan-Nya dengan sesuatu apapun, itulah yang dimaksud dengan "tanpa ikatan" yaitu tanpa 
keterikatan dengan selain-Nya. 

Ruwaim bin Ahmad Al-Baghdadi berkata, "Tasawuf dibangun di atas tiga hal: komitmen terhadap 
kefakiran dan ketergantungan kepada Allah, mewujudkan pengorbanan dan pemberian, 
meninggalkan usaha dan ikhtiar." 

Syaikh Al-Buthi menjelaskan maksud kalimat pertama bahwa seharusnya seorang muslim 
senantiasa berkomitmen dengan rasa kemiskinan dan ketergantungan hanya kepada Allah SWT. 
Sedangkan kalimat kedua adalah refleksi dari kalimat pertama, yaitu mewujudkan pengorbanan 
dan pemberian sebanyak mungkin. Sebaik-baik orang adalah yang paling banyak manfaatnya bagi 
orang lain. Sedangkan kalimat ketiga merupakan puncak dari sebelumnya, yaitu menjauhi segala 
macam campur tangan dan usaha yang dapat menggeser atau menghilangkan makna kalimat 
sebelumnya. 

Ma'ruf Al-Karkhi berkata, "Tasawuf adalah meraih hakikat kebenaran, dan meninggalkan apa yang 
ada di tangan makhluk." 

Demikianlah ringkasan pengajian pada pertemuan ketiga Bab Tasawuf yang diadakan di Masjid 
Jami Al-Buthi, Damaskus, setiap Jumat bakda Ashar oleh Syaikh Prof. Dr. M. Said Ramadhan Al- 
Buthi hafizhohullah. Walhamdulillahi rabbil 'alamin. 

Mengenal Tasawuf dan Sufi (III) 


v.islamuna.info 




TASHAWWUF | 4889 ) 


Pertemuan Keempat 

Al Junayd berkata, "Tasawuf adalah perang tanpa kompromi." Maksudnya adalah kesungguhan 
tiada akhir. Tasawuf adalah usaha dan kerja keras yang tak kenal henti dalam melaksanakan 
ketaatan dan kepatuhan terhadap Allah SWT. 

Dia berkata pula, "Para Sufi adalah anggota dari satu keluarga yang tidak bisa dimasuki oleh 
orang-orang selain mereka." Maksudnya, mereka memiliki ciri khas yang tak dimiliki oleh selain 
mereka dalam akhlak, pergaulan dan lain-lain. 

Selanjutnya dia juga menjelaskan lagi, "Tasawuf adalah dzikir bersama, ekstase yang disertai 
penyimakan, dan tindakan yang didasari Sunnah." Dalam hadis disebutkan, "Sesungguhnya Allah 
memiliki pasukan malaikat yang bertugas untuk mencari dan mengikuti halaqoh-halaqoh majelis 
dzikir di bumi." (HR. Al-Hakim, Sahih Al-lsnad) 

Al Junayd menyatakan, "Kaum Sufi adalah seperti bumi, selalu semua kotoran dicampakkan 
kepadanya, namun tidak menumbuhkan kecuali segala tumbuhan yang baik." Dia juga 
mengatakan, "Seorang Sufi adalah bagaikan bumi, yang diinjak orang saleh maupun pendosa; 
juga seperti mendung, memayungi segala yang ada; seperti air hujan, mengairi segala sesuatu." 
Semua itu disebabkan oleh rasa tawadhunya (perasaan hina) di hadapan Allah SWT. 

Dia melanjutkan, "Jika engkau melihat seorang Sufi menaruh kepedulian kepada penampilan 
lahiriahnya, maka ketahuilah wujud batinnya rusak." Karena perhatian terhadap lahiriah akan 
melalaikan perhatian terhadap batin. Seseorang yang disibukkan memperbaiki kulitnya akan 
terlupakan memperhatikan isinya. 

Sahi bin Abdullah berkata, "Sufi adalah orang yang memandang darah dan hartanya tumpah 
secara gratis." Ini adalah kiasan. Maksudnya ia merasa tak memiliki apapun karena dirinya sendiri 
adalah milik Tuhannya. Bukan berarti ia memanggil setiap orang untuk membunuhnya, karena hal 
itu mustahil dan dilarang syariat. Juga bukan berarti keputusasaan terhadap rahmat Allah SWT 
karena hal itu merupakan kekufuran. 

Ahmad an-Nury berkata, "Tanda seorang Sufi adalah dia merasa rela manakala tidak punya, dan 
peduli orang lain ketika ada." Artinya ketika dalam keadaan sulit ia diam, rela dan tidak mengeluh, 
namun ketika dalam keadaan lapang ia mendahulukan orang lain daripada dirinya sendiri. 

Muhammad bin Ali al-Kattany menegaskan, "Tasawuf adalah akhlak yang baik. Barangsiapa yang 
melebihimu dalam akhlak yang baik, berarti la melebihimu dalam tasawuf." Ya, tasawuf adalah 
akhlak yang terpuji, barangsiapa bertambah akhlaknya, bertambah pulalah tasawufnya. 

Ahmad bin Muhammad ar-Rudzbary mengatakan, "Tasawuf adalah tinggal di pintu sang kekasih 
sekalipun engkau diusir." Ini merupakan kiasan. Maksudnya seseorang pasrah di hadapan pintu 
rahmat Allah SWT, melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya tanpa 
peduli apakah ia akan diterima atau ditolak, la hanya percaya terhadap kemurahan Allah dan 
sama sekali tidak mengandalkan amalannya. Dalam hadis, "Amalan seseorang takkan dapat 
memasukkannya ke dalam surga." Karena yang dapat memasukkan seseorang ke dalam surga 
hanyalah kemurahan Allah semata. 

Dia juga mengatakan, "Tasawuf adalah sucinya tagarrub setelah kotornya kejauhan dari-Nya." 
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Karena indahnya kedekatan terhadap Allah SWT hanya dapat dirasakan setelah seseorang 
bersusah-payah dalam mencapainya. Pepatah Arab mengatakan, "Tiada kenikmatan kecuali 
setelah kelelahan." 

Dikatakan, "Orang yang paling kotor adalah seorang Sufi yang amat kikir." Maksudnya seseorang 
yang mengaku sufi namun kikir, maka sebenarnya ia bukanlah sufi. Karena tidak mungkin bersatu 
antara seorang sufi dengan sifat kikir. 

Dikatakan, "Tasawuf adalah tangan yang kosong dan hati yang baik." Maksudnya tangan yang 
tidak menyisakan sedikitpun dunia kecuali diinfakkannya di jalan Allah, sedangkan hatinya tetap 
bersih hanya untuk Allah semata. 

Demikianlah ringkasan pengajian pada kali ini. Semoga bermanfaat. 

Damaskus, 9 July 2010 

Mengenal Tasawuf dan Sufi (IV) 

Pertemuan Kelima 

Ini adalah ringkasan pertemuan kelima dalam serial Mengenal Tasawuf dan Sufi. Disarikan dari 
pengajian Syaikh Dr. M. Said Ramadan Al-Buthi. 

Asy-Syibly mengatakan, "Tasawuf adalah duduk bersama Allah SWT tanpa kegelisahan." 
Maksudnya adalah seseorang merasa yakin dengan rahmat dan kasih sayang Allah SWT tanpa 
ada kekhawatiran sedikit pun. Bagaimana bisa khawatir sedangkan kekasihnya selalu berada di 
sampingnya. 

Ketika ia diberikan kesehatan, ia merasa yakin bahwa kesehatan itu merupakan nikmat yang 
terbaik untuknya. Begitu juga sebaliknya, ketika ia ditimpa sakit atau musibah lainnya, ia merasa 
tenang dan yakin bahwa semua itu adalah yang terbaik dari Allah untuk dirinya. Ketika ia diuji 
dengan kemiskinan, ia yakin bahwa kondisi itulah yang terbaik menurut Allah SWT. Begitu juga 
ketika ia diuji dengan kekayaan, ia yakin bahwa itulah pemberian terbaik dari Allah SWT. 

Allah SWT berfirman, "Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran terhadap 
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati." (QS. Yunus: 62) 

Abu Manshur berkata, "Sufi adalah orang yang mengisyaratkan dari Allah SWT, sedangkan 
manusia mengisyaratkan kepada Allah SWT." Maksudnya, seorang sufi selalu mengingatkan kita 
tentang nikmat-nikmat yang datangnya dari Allah SWT, sementara orang-orang hanya 
mengingatkan kita tentang kewajiban-kewajiban kita terhadap Allah SWT. 

Asy-Syibly mengatakan, "Sufi terpisah dari manusia dan bersambung dengan Allah SWT." 
Maksudnya adalah hatinya terpisah dari makhluk dan hanya terpaut dengan Allah saja. 
Keterpisahan ini tidak bermakna keterpisahan secara fisik dan materi. Boleh jadi fisiknya membaur 
dengan manusia di pasar, kantor, madrasah dan lain-lain, tapi hatinya hanya bersama Allah saja. 
Ini benar-benar hidup dalam keterasingan di tengah-tengah keramaian. Jasadnya berjalan di muka 
bumi, namun hatinya melayang-layang di kerajaan Allah. Orang semacam ini seolah-olah 
diciptakan untuk menjadi kekasih-Nya. 
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Allah SWT berfirman, "dan Aku telah memilihmu (Musa) untuk diri-Ku." (QS. Thaha: 41). Yaitu 
memutusnya dari dari semua makhluk. 

Kemudian Allah SWT berfirman, "Kau (Musa) takkan dapat melihat-Ku." (QS. Al-A'raf: 143). 
Karena kedekatan seseorang terhadap kekasih akan mengundang rasa rindu untuk melihatnya. 
Namun sayang, di dunia ini tak satupun yang diizinkan oleh Sang Kekasih untuk melihat-Nya, 
bahkan Nabi Musa sekalipun. Hanya di akhirat saja tempat paling indah itu. 

Allah SWT berfirman, "Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan 
tambahannya." (QS. Yunus: 26). Tambahan itu berupa melihat wajah Allah secara langsung. 
(Tafsir Ibnu Katsir) 

Asy-Syibly juga mengatakan, "Para Sufi adalah anak-anak di pangkuan Al-Haq (Allah SWT)." Ini 
adalah kiasan, karena seorang anak selalu merasa aman dan nyaman bersama ayahnya, la 
merasa tenang dari segala macam gangguan, la menyadari kelemahan dirinya, sekaligus 
mengakui kekuatan ayahnya. Demikian pula keadaan para sufi, mereka merasa tenang dan aman 
bersama Allah. Mereka menyadari kelemahan diri mereka sekaligus mengakui kekuatan dan 
kehebatan Allah. Oleh karena itu, mereka menyerupai anak-anak yang berada di pangkuan ayah 
mereka. 

"Dan Allah mempunyai sifat yang Maha Tinggi; dan Dia-lah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana." (QS. An-Nahl: 60) 

"Dan bagi-Nya lah sifat yang Maha Tinggi di langit dan di bumi; dan Dialah Yang Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana." (QS. Ar-Rum: 27) 

Demikian ringkasan pengajian kali ini. Walhamdulillahi rabbil 'alamin. 

Damaskus, 16 July 2010 

Mengenal Tasawuf dan Sufi (V) 

Pertemuan Keenam 

Inilah ringkasan pertemuan keenam dari pengajian Syaikh Dr. M. Said Ramadan Al-Buthi tentang 
Tasawuf. 

Asy-Syibli berkata, "Tasawuf adalah kilat yang menyala." Maksudnya adalah kondisi batin yang 
berubah-rubah dengan sangat cepat sehingga menyerupai kilat. Kadangkala kondisi roja' (harap) 
menguasai seorang sufi sehingga ia teringat akan rahmat Allah SWT yang sangat luas, lalu ia pun 
senang. Di saat seperti itu, tiba-tiba kondisi batinnya berubah menjadi khouf (takut) yang sangat 
dahsyat sehingga ia teringat akan siksa Allah SWT yang amat pedih, sehingga ia pun gemetar. 
Kondisi itu berubah-rubah dengan sangat cepat sehingga menyerupai kilat yang menyala. 

Asy-Syibli juga berkata, "Tasawuf adalah terlindung dari memandang makhluk." Maksudnya, Allah 
SWT melindungi penglihatan anda dari memandang makhluk. Ketika anda melihat alam dengan 
segala macam warna-warninya, langit biru, bumi yang terbentang luas, pepohonan yang rindang, 
sungai yang mengalir, awan yang berarak, maka anda hanya akan melihat Sang Pencipta jagad 
raya Yang Maha Besar itu, yaitu Allah SWT. Anda sama sekali tidak melihat makhluk-makhluk itu. 
Yang ada di pandangan anda hanyalah Dzat yang menciptakan semua itu, yaitu Allah SWT. Lalu 
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bibir anda pun melantunkan kalimat-kalimat pujian yang indah, "Subhanallah. Maha Suci Allah." 
Allah SWT berfirman: 

"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan siang 
terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, 

(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring 
dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, 
tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari 
siksa neraka." (QS. Ali Imran: 190-191) 

Seorang sufi berjalan di atas muka bumi, berjual-beli dengan manusia di pasar, bercocok tanam di 
sawah, namun ia tak melihat apa-apa selain Allah SWT. Matanya melihat dunia, namun hatinya 
melihat Allah SWT yang menciptakan dunia itu. Inilah yang dinamakan dengan Wihdatu Al- 
Syuhud, yaitu tunggalnya penglihatan. Seorang sufi mengakui adanya wujud selain Allah SWT, 
yaitu makhluk-makhluk seperti bumi, langit, gunung, manusia, air, batu dan lain-lain, namun ia 
tidak melihatnya. Yang ia lihat hanyalah Allah SWT. 

Berbeda dengan Wihdatu Al-Wujud (tunggalnya wujud) yang menafikan segala wujud selain Allah 
SWT. Ini berarti menafikan adanya malaikat, nabi, kitab suci dan lain-lain. Jelas ini bukan ajaran 
Islam. Sedangkan yang pertama tadi merupakan inti ajaran Islam. 

Ruwaym berkata, "Para Sufi akan tetap berada dalam kebaikan selama mereka bertengkar satu 
dengan yang lain. Tapi setelah mereka berdamai, maka tak ada lagi kebaikan pada mereka." 
Maksud bertengkar di sini adalah saling mengingatkan satu sama lain ketika sedang lalai, seolah- 
olah tidak ada kompromi di antara mereka. Dalam kondisi seperti itu, mereka berada dalam 
kebaikan. Namun ketika mereka sudah mulai berbasa-basi dan melupakan nasehat, maka saat 
itulah kebaikan itu pergi. Rasulullah SAW bersabda, "Agama itu adalah nasehat." 

Al Jurairy mengatakan, "Tasawuf adalah memantau setiap kondisi dan berpegang pada adab." 
Maksudnya memantau kondisi batin agar senantiasa selaras dengan syariat. 

Khouf dan roja' adalah dua sikap yang harus seimbang pada diri setiap mukmin, ibarat dua sayap 
yang tidak boleh pincang salah satunya. Khouf yang berlebihan akan menyebabkan seseorang 
mengalami Al-Ya's (keputusasaan), sehingga ia terputus dari rahmat Allah SWT. Kita mungkin 
pernah mendengar seseorang mengatakan, "Sudahlah, Allah tidak akan mungkin mengampuni 
dosa-dosa saya yang terlampau banyak." Sebaliknya, rasa roja' yang berlebihan juga dapat 
menyebabkan seseorang tidak sopan terhadap Allah SWT. Orang seperti ini akan mengatakan, 
"Sudahlah, tidak apa-apa berbuat dosa sebanyak-banyaknya. Allah Maha Luas ampunan-Nya. 
Allah Maha Pemurah dan Maha Penyayang. Allah Maha Mengampuni Dosa dan Maha Menerima 
taubat. Dia tidak akan menyiksa hamba-Nya." Jadi, harus keduanya seimbang. Nah, seorang sufi 
selalu mengawasi kondisi dirinya sendiri di setiap waktu agar tidak terjadi kepincangan. 

Sedangkan makna "berpegang pada adab" adalah berpegang teguh pada syariat. Adab takkan 
mungkin tegak tanpa syariat, karena adab berdiri di atas syariat. Sufi adalah orang yang paling 
taat menjalankan syariat, karena tak mungkin ia dapat menjadi seorang sufi tanpa melewati fase 
syariat. Seseorang yang mengaku sufi namun syariatnya masih terbengkalai bukanlah sufi 
sebenarnya. 
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Al-Muzayyin menegaskan, "Tasawuf adalah kepasrahan kepada Al-Haq." Maksudnya adalah 
kepasrahan kepada Allah SWT dengan menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala 
larangan-Nya. 

Abu Turab an-Nakhsyaby menyatakan, "Seorang Sufi tidak dapat dikotori oleh sesuatu pun, 
bahkan segala sesuatu menjadi jernih karenanya." Ketika seorang sufi dicela, dihina dan 
dicacimaki, ia tidak bergeming, bahkan mengatakan, "Saya lebih buruk daripada yang anda 
tuduhkan itu." Ketika ia dipuji, disanjung dan dimuliakan, ia pun tak bergeming dan mengatakan, 
"Diamlah, saya tidak seperti yang anda sangka itu. Saya lebih tahu diri saya sendiri daripada 
anda. Anda hanya melihat penampilan luar saya. Adapun dalamnya, hanya saya dan Allah saja 
yang tahu." 

Suatu hari, seorang ustadz bersama para muridnya sedang berjalan. Tiba-tiba mereka tertimpa 
kotoran dari atas mereka. Siapa yang melemparkan, sengaja atau tidak, tak seorang pun yang 
tahu. Sebelum para murid mulai berbicara, sang ustadz memulainya terlebih dahulu, "Tahukah 
kalian bahwa kita masih lebih buruk daripada kotoran ini." 

Di tempat lain, dua orang sedang bersengketa mengenai suatu permasalahan. Lalu datanglah 
seorang sufi menengahi mereka. Tak lama kemudian, masing-masing di antara dua orang yang 
bersengketa itu berhenti bersengketa dan tidak mau menuntut lawannya. 

Demikianlah, semestinya setiap muslim menjadi sosok yang jernih dan menjernihkan. 
Kehadirannya di komunitas apapun seharusnya dapat memberikan kontribusi positif dan 
konstruktif. Pujian maupun celaan tak dapat mengotori hatinya. 

Allah SWT berfirman: 

"...kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka pun 
mencintai-Nya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang yang mukmin, yang bersikap keras 
terhadap orang-orang kafir, yang berjihad di jalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang 
yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan 
Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui." (QS. Al-Maidah: 54) 

Demikianlah ringkasan kali ini. 

Damaskus, 23 July 2010 

Mengenal Tasawuf dan Sufi (VI) 

Pertemuan Ketujuh 

Ini adalah ringkasan pertemuan ketujuh dari pengajian Syaikh Dr. M Said Ramadan Al-Buthi 
tentang Tasawuf dan Sufi. 

Dikatakan, "Pencarian tidaklah meletihkan sang Sufi, dan hal-hal duniawi tidaklah 
mengganggunya." Maksudnya, bagi seorang sufi, usaha dalam melakukan ketaatan bukanlah 
sebuah beban. Sebaliknya, ia merupakan sebuah kebutuhan, sehingga usaha tersebut tidak 
membuatnya merasa lelah. Di samping itu, usaha-usaha itu tidaklah mengganggunya dalam 
mempertahankan tawakkal. Seorang sufi berusaha tanpa kenal lelah seolah-olah usahanya itulah 
satu-satunya yang dapat menyelamatkannya dari api neraka dan memasukkannya ke dalam 
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surga. Namun di saat yang sama, ia bertawakkal, pasrah dan menyerahkan segala sesuatu 
kepada Allah SWT seolah-olah usahanya tersebut tidaklah berarti apa-apa. 

Ketika Dzun Nuun Al-Mishry ditanya tentang orang-orang Sufi, dia menjawab, "Mereka adalah 
kaum yang mengutamakan Allah SWT di atas segala-galanya sehingga Allah mengutamakan 
mereka di atas segala-galanya." Maksudnya, orang-orang sufi mampu menekan hawa nafsu 
mereka demi menjalankan ketaatan terhadap Allah, sehingga Allah pun meridhoi mereka. Seorang 
sufi tahu bahwa bangun di malam hari di musim dingin untuk shalat tahajjud merupakan sebuah 
amalan yang berat. Namun ia tahu bahwa amalan itu disukai Allah, maka ia pun menjalaninya dei 
mendapatkan cinta-Nya. Seorang sufi tahu bahwa berpuasa di siang hari pada musim panas 
merupakan pekerjaan berat yang tidak disukai semua orang. Namun karena ia tahu bahwa 
amalan itu disukai Allah, maka ia pun melaksanakannya. Semua itu demi cinta-Nya. Seorang sufi 
selalu mengutamakan Allah di atas segala-galanya. Kerelaan Allah merupakan impiannya. 
Kemurkaan Allah merupakan musibah besar yang harus dihindari dan patut disesalkan. 

Oleh karena itu, Allah pun mengutamakan mereka di atas segala sesuatu. Kedekatan mereka 
terhadap Allah telah menghilangkan jarak antara mereka dengan Allah. Keridhoan mereka adalah 
keridhoan Allah. Begitu juga kemurkaan mereka merupakan kemurkaan Allah juga. 

Allah SWT berfirman: 

"...kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka pun 
mencintai-Nya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang yang mukmin, yang bersikap keras 
terhadap orang-orang kafir, yang berjihad di jalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang 
yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan 
Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui. (QS. Al-Maidah: 54) 

Rasulullah SAW bersabda: 

"Alloh berfirman, “Barang siapa memusuhi wali-Ku, maka Aku mengumumkan perang 
terhadapnya. Tidaklah hamba-Ku mendekatkan diri kepada-Ku dengan sesuatu yang lebih Aku 
cintai dari apa-apa yang Aku wajibkan kepadanya, dan hamba-Ku itu tetap mendekatkan diri 
kepada-Ku dengan amalan-amalan sunnah hingga Aku mencintainya. Bila Aku mencintainya, Aku 
akan menjadi pendengaran yang ia gunakan untuk mendengar, menjadi penglihatannya yang ia 
gunakan untuk melihat, menjadi tangannya yang ia gunakan untuk menggenggam, dan menjadi 
kakinya yang ia gunakan untuk berjalan. Jika ia meminta pasti Aku beri, jika ia meminta 
perlindungan, niscaya Aku lindungi.” (HR. Bukhari) 

Muhammad al-Wasithy mengatakan, "Dahulu mereka memiliki isyarat, kemudian lama-kelamaan 
menjadi gerakan-gerakan, dan sekarang tak ada sesuatu pun yang tinggal selain kesedihan." Ini 
merupakan sebuah ungkapan hati dari seorang sufi yang prihatin melihat kondisi manusia yang 
semakin hari semakin memburuk. Dahulu pada masa sahabat, ketakwaan merupakan hiasan 
mereka, sehingga mendapatkan pujian dari Allah dan Rasul-Nya. Kesalihan mereka mampu 
mendatangkan karomah-karomah yang tak dimiliki oleh sembarang orang. Inilah yang dimaksud 
dengan "isyarat". Kemudian ketika zaman bergeser ke tabiin, spirit itu pun berkurang sedikit demi 
sedikit. Begitu juga ketika masa tabiut tabiin dan seterusnya hingga sekarang. 

Nilai-nilai tasawuf yang dahulu merupakan substansi dinul Islam yang melekat dan 
mendarahdaging dalam diri para salafus sholih, lama-kelamaan berubah menjadi rutinitas dan 
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ritualitas tanpa ruh. Itulah yang dimaksud dengan "gerakan-gerakan", yaitu formalitas tanpa 
esensi. Tasawuf menjadi sebuah profesi yang digunakan untuk mengeruk popularitas dan mencari 
keuntungan-keuntungan duniawi lainnya. 

Namun kondisi itu juga akhirnya lenyap sama sekali sehingga tak tersisa sedikit pun. Nilai-nilai 
Islam yang dahulu menjadi motor penggerak pada diri setiap muslim, kini hanya menjadi cerita- 
cerita dan kisah-kisah yang tertulis di buku-buku. Sejarah telah menjadi bukti bahwa umat ini telah 
mengalami degradasi kualitas. 

An-Nury ditanya tentang Sufi, dan dia menjawab, "Sufi adalah manusia yang menyimak 
pendengaran dan yang mengutamakan sebab-sebab." Maksudnya, seorang sufi selalu menyimak 
nasihat-nasihat, baik dari Al-Quran, hadis, syair maupun yang lainnya, kemudian mereka 
berkomitmen terhadap hal-hal yang dapat menyampaikan mereka kepada keridhoan Allah. Hal-hal 
itulah yang dimaksud "sebab-sebab". 

Abu Nashr as-Sarraj ath-Thausy berkata, "Aku bertanya kepada All al-Hushry 'Siapakah, 
menurutmu, Sufi itu?’ Dia menjawab, 'Yang tidak dibawa bumi dan tidak dinaungi langit.’ Dengan 
ucapannya, menurut saya, ini Al-Hushry merujuk kepada nuansa keleburan." 

Syaikh Al-Buthi berkata, "Penjelasan mengenai kalimat itu sangat panjang." 

Demikianlah ringkasan pertemuan kali ini. Sampai jumpa pada pertemuan mendatang. 

Damaskus, 30 July 2010 

http://moslemz.multiply.com/iournal/item/166 

F0013. DUNIA TASHAWUF 

Oleh Mbah Jenggot 

Secara tinjauan literal semantik, istilah sufisme (tashawwuf) disinyalir berasal dari derivasi kata 
Arab ash-shofa' yang berarti bening atau jernih sebagai simbol langkah mistikus yang menempuh 
jalan penyucian nurani. Nabi saw. bersabda ; "Kejernihan dunia telah sirna dan tinggallah 
kekeruhannya, maka hari ini, kematian adalah penghargaan bagi setiap Muslim". (HR. Ad- 
Daruquthny). 

Atau berasal dari ash-shuffah yang dinisbatkan pada Ahli Shuffah (serambi), yaitu sekitar 400 
sahabat Muhajirin yang fakir dan tidak memiliki tempat tinggal dan sanak keluarga di masa Nabi 
yang menentap dan beribadah di masjid Nabi, Madinah. Atau berasal dari ash-shaff (barisan) yang 
seolah hati mereka berada di barisan terdepan dalam kehadiran di hadapan Allah. Namun 
pendekatan isytiqaqy (derivasi) ash-shufiy (sufi) pada ketiga kata tersebut, menurut aL-Qusyairy 
dinilai tidak tepat secara teori analogi harfiah. Sebab jika dari ash-shofa' sangat jauh bentuk subjek 
(fa'il)-nya menjadi ash-shufiy, jika dari ash-shuffah maka menjadi ash-shafwiy, dan jika dari ash- 
shaff (barisan) —meskipun memiliki kebenaran secara makna, namun— kata ash-shufiy bukanlah 
bentuk subjeknya. Bahkan menurutnya, sufisme juga tidak berasal dari akar kata ash-shauf (wol), 
sebab pakaian tersebut bukan performance asli kaum sufi. Jadi menurut aL-Qusyairy, sebutan 
ash-shufiy diberikan lebih hanya sebagai gelar (laqab). Namun menurut Ibn Khaldun, kendati ash- 
shauf bukan pakaian khusus para mistikus, namun karena keidentikan tradisi mereka yang 
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menggunakan pakaian dari wol sebagai ekspresi kezuhudannya, istilah tashawwuf lebih dekat 
berasal dari akar kata ash-shauf. Meski demikian, acuan paling mendasar etimologis sufisme, 
sebenarnya lebih berasal dari sikap mistikus yang secara total berusaha memadamkan hasrat 
duniawi dari kehidupannya dengan menenggelamkan seluruh himmahnya dalam samudera 
ukhrowi. Lantaran itulah kaum mistikus cukup dikenal dengan sebutan ash-shufiy dan tidak perlu 
mencari analogi atau turunan akar kata untuk sebutan mereka. 

Istilah-istilah yang menjadi termenologi dalam Tasawuf, juga tidak pernah terekam, secara 
akademis dalam sejarah periode Islam awal. Bahkan di zaman Nabi kata sufi, kata Syari”at 
Hakikat ataupun Thariqat, tidak di munculkan sebagai istilah tersendiri dalam prakyek keagamaan. 
Semata, karena para sahabat dan Tabi”l, adalah sekaligus para pelaku Syari”at, Thariqat dan 
Hakikat, dalam kesehariannya. Hanya satu setengah abad kemudian, istilah-istilah itu muncul 
dengan termenologi tersendiri, dalam kerangka memudahkan praktek ke Islaman yang 
sebenarnya. 

Untuk melihat sejarah Tasawuf, definisi seputar Tasawuf dari para pelaku serta tokoh-tokohnya 
sangat membantu alur hitoris itu hingga dewasa ini. Pada zaman Nabi saw, kita mengenal istilah 
yang sangat komprehensif mengenai dunia esoteris, yang disebut dengan Al-lhsan. Dalam riwayat 
Al- Bukhari, disebut oleh Rasulullah saw, dalam sabdanya: “hendaknya engkau manyembah 
kepada Allah seakan-akan engkau melihatNya, maka apabila engkau tidak melihatNya 
sesungguhnya Dia melihatmu.” (H.R.Bukhari). 

Istilah Al-lhsan tersebut, dalam prakteknya, memunculkan tradisi agung dalam Islam, yaitu 
amaliyah batin yang kekal membangun suatu akademi esoteris yang luar biasa. “Seakan-akan 
melihat Allah dan Allah melihatnya,” adalah puncak dari prestasi moral seorang hamba Allah 
disaat sang hamba berhubunga denganNya. Proses-proses berhubungan itulah yang kemudian 
diatur dalam praktek Tasawuf. Karena dalam setiap tradisi Thariqat Tasawuf yang mempunyai 
sanad sampai kepada Rasulullah saw, kelak disebut dengan Thariqat Mu’tabarah- menunjukkan 
bahwa tradisi sufistik sudah berlangsung sejak zaman Rasulullh saw. Hanya saja tradisi tersebut 
tidak terpublikasi secara massif mengingat dunia esoteris adalah dunia spesifik, dimana tidak 
semua khayalak menerimanya. Doktrin-doktrin Dzikir dan pelaksanaannya yang dilakukan melalui 
baiat pada Rasulullah saw, menggambarkan hubungan-hubunga psikhologis antara Rasul saw, 
ketika itu dengan sahabat dan Allah swt. 

Di lain pihak, tradisi akademi Taswuf nantinya melahirkan produk-produk penafsiran esoteric atau 
metafisik, terhadap hasanah Al-Qur’an dan Sunnah Nabi. Selain Al-Qur’an secara khusus punya 
penekanan terhadap soal-soal Tasawuf, ternyata seluruh kandungan Al-Qur’an juga mengandung 
dimensi batin yang sangat unik. Jadi tidak ada alasan sama sekali untuk menolak Tasawuf, hanya 
karena beralasan bahwa Tasawuf tidak ada dalam Al-Qur’an. Padahal seluruh kandungan Al- 
Qur’an tersebut mengandung dua hal: Dzahir dan batin , syari’at dan hakikat. 

Banyak sekali definisi tasawuf yang telah dikemukakan, dan masing-masing berusaha 
menggambarkan apa yang dimaksud dengan tasawuf. Tetapi pada umumnya definisi yang 
dikemukakan hanya menyentuh sebagian dari keseluruhan bangunan tasawuf yang begitu besar 
dan luas. 

Imam al-Qusyairi dalam al-Risalah-nya mengutip 50 definisi dari ulama Salaf; sementara Imam 
Abu Nu'aim al-lshbahani dalam "Ensiklopedia Orang-Orang Suci"-nya Hikayat al-awliya' mengutip 
sekitar 141 definisi, antara lain: 

"Tasawuf adalah bersungguh-sungguh melakukan suluk yaitu perjalanan' menuju malik al muluk 
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'Raja semua raja' (Allah 'azza wa jalla)." 

"Tasawuf adalah mencari wasilah 'alat yang menyampaikan' ke puncak fadhilah 'keutamaan'." 
Definisi paling panjang yang dikutip Abu Nu'aim berasal dari perkataan Imam al-Junaid ra. ketika 
ditanya orang mengenai makna tasawuf: 

"Tasawuf adalah sebuah istilah yang menghimpun sepuluh makna: 

1 . tidak terikat dengan semua yang ada di dunia sehingga tidak berlomba- lomba mengerjarnya. 

2. Selalu bersandar kepada Allah 'azza wa jalla,. 

3. Gemar melakukan ibadah ketika sehat. 

4. Sabar kehilangan dunia (harta). 

5. Cermat dan berhati-hati membedakan yang hak dan yang batil. 

6 . Sibuk dengan Allah dan tidak sibuk dengan yang lain. 

7. Melazimkan dzikir khafi (dzikir hati). 

8 . Merealisasikan rasa ikhlas ketika muncul godaan. 

9. Tetap yakin ketika muncul keraguan dan 

10. Teguh kepada Allah dalam semua keadaan. Jika semua ini berhimpun dalam diri seseorang, 
maka ia layak menyandang istilah ini; dan jika tidak, maka ia adalah pendusta. [Hilayat al-Awliyaj. 

Beberapa fuqaha 'ahli fikih' juga mengemukakan definisi tasawuf dan mengakui keabsahan 
tasawuf sebagai ilmu kerohanian Islam. Di antara mereka adalah: Imam Muhammad ibn Ahmad 
ibn Jazi al-Kalabi al-Gharnathi (w. 741 H.) dalam kitabnya al Oawanin al Fiqhiyyah li Ibn Jazi hal. 
277 menegaskan: 

"Tasawuf masuk dalam jalur fiqih, karena ia pada hakikatnya adalah fiqih batin (rohani), 
sebagaimana fiqih itu sendiri adalah hukum-hukum yang berkenaan dengan perilaku lahir." 

Imam 'Abd al-Hamid al-Syarwani, dalam kitabnya Hawasyi al-Syarwani juz VII, menyatakan: "Ilmu 
batin (kerohanian), yaitu ilmu yang mengkaji hal ihwal batin (rohani), yakni yang mengkaji perilaku 
jiwa yang buruk dan yang baik (terpuji),itulah ilmu tasawuf." 

Al-Husayn bin Mansur al-Hallaj: “Sufi adalah kesendirianku dengan Dzat”. 

Abu Hamzah al-Baghdady : “Tanda Sufi yang benar adalah dia menjadi miskin setelah kaya, hina 
setelah mulia, bersembunyi setelah terkenal. Sedang tanda Sufi yang palsu adalah dia menjadi 
kaya setelah miskin , menjadi obyek penghormatan tertinggi setelah mengalami kehinaan, menjadi 
masyhur setelah tersembunyi”. 

Amr bin Utsman al-Makky: 

“Tasawuf adalah si hamba berbuat sesuai dengan apa yang paling baik sa’at itu”. Muhammad bin 
Ali al-Qashshab: 

“Tasawuf adalah akhlaq mulia, dari orang yang mulia di tenga-tengah kaum yang mulia”. Samnun: 
“Tasawuf berarti engkau tidak memiliki apapun, tidak pula dimiliki apapun”. 

Ruwaim bin Ahmad: 

“Tasawuf artinya menyerahkan diri kepada Allahdalam setiap keada’an apapun yang 
dikehendaki Nya”. 

“Tasawuf didasarkan pada tiga sifat: memeluk kemiskinandan kefekiran, mencapai sifat hakikat 
dengan memberi,dengan medahulukan kepentingan orang lain atas kepentingan diri sendiri dan 
meninggalkan sifat kontra, dan memilih “. Ma’ruf Al-karky: 

“Tasawuf artinya , memihak pada hakikat-hakikat dan memutuskan harapan dari semua yang ada 
pada makhluk”. 


©2015 


www.piss-ktb. com 




| 4898 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


Hamdun al-Qashshar: “Bersahabatlah dengan para Sufi, karena mereka melihat dengan alasan- 
alasan untuk mema’afkan perbuatan-perbuatan yang tak baik,dan bagi mereka perbuatan- 
perbuatan baikpun bukan suatu yang besar, bahkan mereka bukan menganggapmu besar karena 
mengerjakan kebaikan itu”. 

Al-Kharraz : “Mereka adalah kelompok manusia yang mengalami kelapanganjiwa yang 
mencampakkan segala milik mereka sampai mereka kehilangan sega-galanya. Mereka diseru 
oleh rahasia-rahasia yang lebih dekat di hatinya, ingatlah, menangislahkalian karena kami”. 

Sahi bin Abdullah : “Sufi adalah orang yang memandang darah dan hartanya tumpah secara 
gratis”. 

Ahmad An-Nuury : “Tanda orang Sufi adalah ia rela manakala tidak punya,dan peduli orang lain 
ketika ada”. 

Muhammad bin Ali Kattany: “Tasawuf adalah akhlak yang baik, barang siapa yang melebihimu 
dalam akhlak yang baik, berarti ia melebihimu dalam Tasawuf. 

Ahmad bin Muhammad ar- Rudzbary: 

“Tasawuf adalah tinggal dipintu Sang Kekasih, sekalipun engkau diusir”. 

“ “Tasawuf adalah Sucinya Taqarrub, setelah kotornya setelah berjauhan denganNya”. 

Abu bakr asy-syibly: 

“Tasawuf adalah duduk bersama Allah swt,tanpa hasrat”. 

“Sufi terpisah dari manusia, dan bersambung dengan Allah swt. Sebagaiana difirmankan Allah 
swt, kepada Musa, “Dan aku telah memilihmu untuk DiriKu” (Thoha: 41) dan memisahkannya dari 
yang lain. Kemudian Allah swt,berfirman kepadanya , “Engkau tak akan bias melihatKu”. 

“ Para Sufi adalah anak-anak di pangkuan TuhanYang Haq”. 

“Tasawuf adalah kilat yang menyala, dan Tasawuf terlindung dari memandang mahluq | 

“ Sufi disebut sufi karena adanya sesuatu yang membekas pada jiwa mereka. Jika bukandemiian 
halnya, niscaya tidak akan ada nama yang dilekatkan pada mereka”. 

Al-Jurairy: “Tasawuf berarti kesadaran atas diri sendiri dan berpegang pada adab”. 

Al-Muzayyin : “ Tasawuf adalah kepasrahan kepada Al-haq”. 

As-kar an-Nakhsyaby: “ Orang Sufi tidaklah dikotori suatu apapun, tetapi menyucikan segalanya”. 
Dzun Nuun Al-Mishry : “ Kaum Sufi adalah mereka yang mengutamakan Allah swt diatas segala- 
galanya dan yang diutamakan oleh Allah di atas segala makhluk yang ada”. 

Muhammad Al-Wasithy : “ Mula-mula para Sufi diberi isyarat, kemudian menjadi geraan-garakan, 
dan sekarang tak ada sesuatu yang tinggal selain kesedihan”. 

Abu Nash as-Sarrajath-Thusy : “ Aku bertanya kepada Ali al-Hushry, siapakah, yang menurutmu 
Sufi itu ?” Lalu ia menjawab, “Yang tidak dibawa di bumi dan tidak dinaungi langit”. Dengan 
ucapannya menurut saya, ia merujuk kepada kelaburan”. 

Ahmad ibnul Jalla : “ Kita tidak mengenal mereka melalui persyaratan ilmiyah, namun kita tahu 
bahwa mereka adalah orang-orang yang miskin, sama sekali tidak memiliki sarana-sarana 
duniawi. Mereka bersama Allah swt tanpa terikat pada suatu tempat, tetapi Allah swttidak 
menghakangi dari mengenal semua tempat. Karenanya disebut Sufi”. 

Abu Ya’qub al-Madzabily : “ Tasawuf adalah keadaan dimana semua atribut kemanusiaan 
terhapus”. 
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Abu Hasan as-Sirwany: “ Sufi yang bersama ilham,bukan dengan wirid yang menyertainya”. 

Abu Ali Ad-Daqqaq: 

“ yang terbaik untuk diucapkan tentang masalah ini adalah, Inilah jalan yang tidak cocok kecuali 
bagi kaum yang jiwanya telah digunakan Allah swt, untuk menyapu kotoran binatang”. 

“Seandainya sang fakir tak punya apa-apa lagi kecuali hanya ruhnya, dan ruhnya ditawarkan pada 
anjing-anjing di pintu ini, niscaya tak seekorpun yang menaruh perhatian padanya”. 

Abu Sahi ash-sha’luky : “Tasawuf adalah berpaling dari sifkap menentang ketetapan Allah”. 

Imam Muhammad 'Amim al-lhsan dalam kitabnya Oawa'id al-Fiqih, dengan mengutip pendapat 
Imam al-Ghazali, menyatakan : "Tasawuf terdiri atas dua hal: Bergaul dengan Allah secara benar 
dan bergaul dengan manusia secara baik. Setiap orang yang benar bergaul dengan Allah dan baik 
bergaul dengan mahluk, maka ia adalah sufi." 

Definisi-definisi tersebut pada dasarnya saling melengkapi satu sama lain, membentuk satu 
kesatuan yang tersimpul dalam satu ikatan: "Tasawuf adalah perjalanan menuju Tuhan melalui 
penyucian jiwa yang dilakukan dengan intensifikasi dzikrullah". 

Penyucian jiwa (tazkiyah an-nafs) merupakan ruh dari takwa, sementara takwa merupakan sebaik- 
baik bekal (dalam perjalanan menuju Allah), sehingga dikatakan oleh Imam Muhammad Zaki 
Ibrahim, pemimpin tarikat sufi Al-Asyirah Al-Muhammadiyyah di Mesir, bahwa "tasawuf adalah 
takwa. Takwa tidak hanya berarti "mengerjakan semua perintah Allah dan meninggalkan semua 
larangan-Nya. Takwa juga meliputi "cinta, ikhlas, sabar, zuhud, qana'ah, tawadhu', dan perilaku- 
perilaku batin lainnya yang masuk ke dalam kategori makarim al-akhlaq (alkhlak yang mulia) atau 
al-akhlaq al-mahmudah (akhlak yang terpuji)". 

Oleh karena itu, tidak mengherankan apabila tasawuf juga sering didefinisikan sebagai akhlak, 
yaitu akhlak bergaul dengan Allah dan akhlak bergaul dengan semua makhluk-Nya. Imam 
Muhammad ibn 'Ali al-Kattani, sebagaimana dikutip oleh Imam al-Qusyairi dalam al-Risalah-nya, 
menegaskan bahwa "tasawuf adalah akhlak". Imam Abu Nu'aim al-lshbahani juga mengutip 
definisi senada dalam Hilyat al-Awliya-nya: 

"Tasawuf adalah berakhlak dengan akhlak (orang-orang) mulia." 

Definisi terakhir di atas sejalan dengan keberadaan Nabi SAW yang diutus hanya untuk 
menyempurnakan akhlak yang mulia sebagaimana ditegaskan oleh beliau sendiri dalam sebuah 
sabdanya yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad ibn Hanbal 

"Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan akhlak yang baik." Para perawi hadis 
ini adalah para perawi sahih (rijal al-shahih). (Majma' al-Zawaid, juz VIII hal.188). 

Akhlak itu sendiri merupakan perilaku batin yang melahirkan berbagai perbuatan secara otomatis 
tanpa melalui pertimbangan yang disengaja, atau dalam definisi Imam al-Ghazali diungkapkan 
dengan redaksi: "Akhlak merupakan ungkapan tentang kondisi yang berakar kuat dalam jiwa; dari 
kondisi itu lahir perbuatan-perbuatan dengan mudah dan gampang tanpa memerlukan pemikirkan 
dan pertimbangan." 

Apa pun definisi yang dikemukakan para ulama mengenai tasawuf, satu hal pasti adalah bahwa 
tasawuf merupakan sisi rohani Islam yang sangat fundamental dan esensial; bahkan ia 
merupakan inti ajaran yang dibawa oleh para Nabi dan Rasul. 

Pernyataan Imam Muhammad Zaki Ibrahim barangkali sudah cukup sebagai penjelasan terakhir: 
"Meskipun terdapat perbedaan pendapat mengenai definisi tasawuf, semua definisi yang ada 
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mengarah kepada satu titik yang sama, yaitu taqwa dan tazkiyah. Tasawuf adalah hijrah menuju 
Allah SWT, dan pada hakikatnya semua definisi yang ada bersifat saling melengkapi." (Abjadiyyah 
al-Tashawwuf al-lslami, atau Tasawuf Salafi, hal 7) 

Tidak satu definisi-pun yang mampu menggambarkan secara utuh apa yang disebut dengan 
tasawuf. Demikian pula, tidak ada satu penjelasan pun yang mampu menggambarkan apa yang 
disebut denga ihsan 'beribadah seolah-olah melihat Allah', karena hal itu menyangkut soal "rasa 
dan pengalaman" bukan "penalaran atau pemikiran". Pemahaman yang utuh mengenai tasawuf 
dan sekaligus ihsan hanya muncul setelah seseorang "mengalami" dan tidak sekadar "membaca" 
definisi-definisi yang dikemukakan orang. 

GENERASI SUFI 

As-sulami dalam Thabaqat, merinci sebuah nama besar dari seluruh periode, dengan lima 
generasi. Generasi ini menurut As-Sulamy adalah generasi terbaik, yang meletakkan dasar-dasar 
utama Sufi, dan masuk dalam kategori sabda Rasulullah saw: “Sebaik-baik ummat manusia 
adalah generasi abadku,kemudian generasi abad berikutnya, lalu generasi abad berikutnya 
...” (H.R. Bukhari) . Generasi inilah yang juga pernah di prediksi oleh Rasulullah saw, dalam 
sabdanya : “Ummatku senantiasa ada empat puluh orang, berperilaku dengan budi pakerti Ibrahim 
Al-Khalil Alaihissalam, manakala ada suatu perkara datang, mereka diserahi”. Generasi pertama 
sampai generasi kelima, berjumlah 100 tokoh Sufi, masing-masing generasi terdiri 20 tokoh: 
Generasi pertama: 

Al-Fudhail bin ‘lyadh ,Dzun-Nun, al-mishry,Ibrahim bin Adam, Bisyr Al-Harfy, Sary As-Saqathy, Al- 
harits Al-muhasiby, Syaqiq al-Balqhy, Abu yazid al-Busthomy, Abu Sulaiman ad-Darany, Ma’ruf al- 
Karky, Hatim al-Asham , Ahmad bin Hadrawary, Yahya bin Mu’adz ar-Razy , Abu Hafsan- 
Naisyabury, Hamdun al-Qashar, Manshur bin Ammar, Ahmad bin Ashim al-Anthaky, Abdullah bin 
Khubaik al-Anthaky, dan Abu Turab an-Nakhsyaby. 

Generasi kedua: 

Abui Qasim al-Junaid, Abui husayn an-Nury, Abu Utsman al-Hiry an-Naysabury, Abu Abdullah 
ibnu jalla, Ruwaim bin Ahmad al-Baghdady, Yusuf bin Ibnul Husain ar-Razy, Syah al-Kirmani , 
Samnun bin Hamzah al-Muhibb, Amr bin Utsman al-makky, Sahi bin Abdullah at-Tustary, 
Muhammad bin Fadhl al-balkhy, Muhammad bin Ali at-Turmudzy, Abu Bakar al-Warraq,Abu Sa’id 
al-Kharraz, Ali bin Sahi al-Ashbahany, Abui Abbas bin Masruq ath-thusy, Abu Abdullah al- 
Maghriby, Abu Ali az-Zujajany, Muhammad dan Ahmad,kedua putra AbulWard, Abu Abdullah as- 
Sijzy. 

Generasi ketiga: 

Abu Muhammad al-Jurairy, Abui Abbas bin Atha’ al-Adamy, Mahfud bin Mahmud an-Naysabury, 
Thahir al-Muqaddasy, Abu Amr ad-Dimasyqy, Abu Bakr bin Hamidat-Turmudzy,Abu lshaq Ibrahim 
al-Khawash, Abdullah bin Muhammad al-Kharraz ar-Razy, Bunan bin Muhammad al-Jamal, Abu 
Hamzah al-Baghdady al-Bazzaz, Abui Husayn al-Waraq an-Naysaburi, Abu Bakr al-Wasithy,al- 
Husayny bin Mashur al-Hallaj, Abui Husainy bin as-Shaigh ad-Dainury Mumsyadz ad-Dinawary 
Ibrahim al-Qashshar, Khairun Nasaj, Abu Hanzah al-Kurasany, Abu Abdullah ash-Shubaihy, Abu 
Ja’far bin Sinan. 

Generasi keempat: 
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Abu Bakr asy-Syibly , Abu Muhammad al-Murtaisy, Abu Ali ar-Rudzbary, Abu Ali ats-tsaqafi 
Abdullah bin Muhammad bin Manazil, Abui Khair al-Aqtha’ at-Tinaty, Abu Bakr al-Kattany, Abu 
Ya’kub an-Nahrajury Abui Hasan al-Muzayyin, Abui ali Ibnul Katib, Abui Husayn bin Banan, Abu 
Bakr bin Thahir al-Abhury,Mudzaffar al-Qurminisainy, Abu Bakr bin Yazdaniyaz, Abu lshaq 
Ibrahim Ibnul Maulid, Abu Abdullah bin Alyan an-Nasyawy, Abu Bakr bin Abi Sa’dan. 

Generasi kelima: 

Abu Sa’id ibnul A’raby, Abu Amr az-Zujajy, Ja’far bin Muhammad al-Khuldy , Abui Abbas al-Qasim 
as-Sayyary, Abu Bakr Muhammad bin Dawud ad-Duqqy, Abu Muhammad Abdullah bin 
Muhammad asy-Sya’any, Abu Amr Ismail bin Nujaid , Abui Hasan Ali bin Ahmad al-Busyanjy, Abu 
Abdullah Muhammad bin Khafif, Bundar ibnu Husayn as-Syirazy, Abu Bakr at-Timistany, Abui 
Abbas Ahmad bin Muhammad ad-Dainury, Abu Utsman Sa’id bin Salman al-Maghriby, Abui Qasim 
Ibrahim bin Muhammad an-Nashruabadzy, Abui Hasan Ali bin Ibrahim al-Hushry, Abu Abdullah at- 
Targhundy, Abui Hasan Ali bin Bundar ash-Syairafy, Abu Bakr Muhammad bin Ahmad asy- 
Syabahy, Abu BakrMuhammad bin Ahmad al-Farra’, Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad al- 
Muqry, Abu Muhammad Abdullah bin Muhammad ar-Rasy, Abu Abdullah Muhammad bin Abdul 
Khaliq ad-Dinawary. 

Setelah periode As-Sulamy muncul beberapa sufi seperti Abui Qasim al-Qusayry, disusul prestasi 
puncak pada Abu Hamid Al-Ghazali (yang bergelar Hujjatul Islam ), kemudian Syaikh Abdul Qadir 
al- Jailany,Ibnul Araby, dan Sulthanul A’uliya’Syaikh Abui Hasan Asyadzily. 

POINT SERTA ISTILAH DALAM AJARAN TASAWUF 

Di dalam dunia Tasawuf muncul sejumlah istilah-istilah yang sangat popular, dan menjadi 
terminology tersendiri dalam disiplin pengetahuan. Dari istilah-istilah tersebut sebenarnya 
merupakan sarana untuk memudahkan para pemeluk dunia Sufi untuk memahami lebih dalam. 
Istilah-istilah dalam dunia Sufi, Semuanya didasarkan pada Ql-Qur’an dan HadistNabi. Karena di 
butuhkan sejumlah ensiklopedia Tasawuf untuk memahami sejumlahterminologinya, sebagaimana 
dibawah ini, yaitu: Ma’rifatullah Al-Waqt, Maqam, Haal, Qadh dan Bast, Haibah dan Uns, Tawajud 
-Wajd -Wujud, Jam’ dan Farq, Fana dan Baqa’. Ghaibah dan Hudhur, Shahw dan syukr, Dzauq 
dan Syurb, Mahw dan Istbat, Sitr dan Tajalli, Muhadharah, Lawaih, Lawami’ dan Thawali’, 
Buwadah dan Hujum , Talwin dan Tamkin, Qurb dan Bu’d, Syari’at dan Hakikat, Nafas, Al- 
Khawatir, llmul Yaqin, Ainul Yaqin dan Haqqul Yaqin, Warid, Syahid, Nafsu, Ruh, Sirr, dan yang 
lainnya. 

Kemudian istilah-istilah yang masuk kategori Maqomat (tahapan) dalam Tasawuf, antara lain : 
Taubat, Mujahadah , Khalwat, Uzlah, Taqwa, Wara’, Zuhud, Diam, Khauf Raja’, Huzn, Lapar dan 
Meninggalkan Syahwat, Khusu’ dan Tawadu’, Jihadun, Nafs, Dengki, Pergunjingan, Oana’ah, 
Tawakal, Syukur, Yaqin, Sabar, Muraqabah, Ridha, Ubudiyah, lstiqamah, Ikhlas, Kejujuran, Malu, 
kebebasan, Dzikir, Futuwwah, Firisat, Akhlaq, Kedermawa’n, Do’a, Kefakiran, Tasawuf, Adab, 
Persahabatan, Tauhid, Keluar dari dunia, Cinta, Rindu, Mursyid, Sama’, Murid, Murad, Karamah, 
Mimpi, Tharekat, Hakikat, Salik, Abid, Arif, dan seterusnya. 

Seluruh istilah tersebut biasamya menjadi tema-tema dalam kitab-kitab Tasawuf, karena perilaku 
para Sufi tidak lepas dari subtansi dibalik istilah-istilah itu semua, dan nantinya di balik istilah 
tersebut selain bermuatan subtansi, juga mengandung “rambu-rambu” jalan ruhani itu sendiri. 
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TUDUHAN-TUDUHAN NEGATIF PADA TASAWUF 

Demi objektifitas, menilai apakah tasawuf melenceng dari ajaran Islam apa tidak, kita harus 
melewati beberapa kriteria di bawah ini. Dengan kriteria ini secara otomatis kita bisa mengukur 
hakikat tasawuf. 

1. Pertama sekali, penilaian harus melampaui tataran kulit, dan langsung masuk pada substansi 
materi dan tujuannya. Lantas apa substansi materi tasawuf? Seperti dijelaskan di atas tujuan 
tasawuf adalah dalam rangka membersihkan hati, mengamalkan hal-hal yang baik, dan 
meninggalkan hal-hal yang jelek. Seorang sufi dituntut selalu ikhlas, ridha, tawakal, dan zuhud - 
tanpa sama sekali mengatakan bahwa kehidupan dunia tidak penting. 

2. Kedua, Menilai secara objektif, jauh dari sifat tendensius dan menggenalisir masalah. Sikap ini 
sangat penting. Karena pembacaan terhadap sebuah kasus yang sudah didahului oleh 
kesimpulan paten akan menghalangi objektifitas, dan memburamkan kebenaran sejati. 

3. Ketiga, memahami istilah atau terminologi yang biasa digunakan para sufi, sehingga kita tidak 
terjebak kepada ketergesa-gesaan dalam memvonis sebuah masalah. Misalnya dalam dunia 
sufi dikenal istilah zuhud. Kemudian orang sering salah mengartikan bahwa zuhud adalah benci 
segala hal duniawi. Zuhud identik dengan malas kerja, dst. Padahal kalau kita teliti dengan 
sedikit kesabaran tentang apa itu arti zuhud yang dimaksud para sufi, maka kita akan 
menemukan bahwa zuhud yang dimaksud tidak seperti persepsi di atas. Abu Thalib al-Maki, 
seorang tokoh sufi, misalnya, punya pandangan bahwa bekerja dan memiliki harta sama sekali 
tidak mengurangi arti zuhud dan tawakal. 

4. Keempat, dalam vonis hukum, kita perlu membedakan antara hukum sufi yang mengucapkan 
kata-kata dalam keadan ecstasy dan dalam keadaan sadar. 

Konsep ini penting sekali, supaya kita tidak terjebak pada sikap ekstrim seperti memvonis kafir, 
musyrik, fasik, dll. Kenyataan di atas sama sekali tidak berarti mau mengatakan bahwa sejarah 
sufi, putih bersih. Ada masa-masa dimana ada oknum kaum sufi melenceng dari hakikat ajaran 
Islam, terutama setelah berkembangnya tasawuf falsafi. Beberapa penyimpangan oknum kaum 
sufi falsafi: 

- Menyepelekan kehidupan duniawi 

- Terjebak pada pola pandang jabariah 

- Mengaku-ngaku bahwa Allah Swt telah membebaskannya dari hukum taklif, seperti shalat, 
puasa, dll. Dan semua hal bagi dirinya halal. 

KESIMPULAN 

Setelah mengetahui hakikat ajaran tasawuf di atas jelaslah bahwa ajaran tasawuf, adalah bagian 
dari kekayaan khazanah Islam, la bukanlah aliran sesat. Bahwa ada penyimpang oknum sufi itu 
tidak berarti tasawuf itu jelek dan sesat. Kita jangan sekali-kali terjebak apada generalisir masalah. 
Karena sejatinya, tokoh-tokoh sufi berpendapat ajaran tasawuf harus bersendikan al-Qur'an dan 
Hadis. Di luar itu ditolak! 

Tasawuf, seperti dinyatakan Syeikh Yusuf al-Qardhawi, adalah bagian tak terpisahkan dari ajaran 
Islam. Karena misi tasawuf memperbaiki akhlak. Dan akhlak jelas sekali bagian dari Islam. Karena 
Nabi Muhamad saw diutus untuk menyempurnakan akhlak. 

DISALIN DISADUR DAN DIEDIT DARI BERBAGAI SUMBER : 
www.fb.com/Alfaqir.ila.rohmati. Robb#!/notes/394826243099 
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F0014. SEKELUMIT TENTANG THORIQOH (TAREKAT) 

Oleh Mbah Jenggot 

PENDAHULUAN 

Thoriqoh ( Tarekat) menurut lughot mempuyai arti jalan. Sedangkan menurut istilah Tashawwuf: 
Thoriqoh bisa diartikan jalan yang ditempuh seorang hamba ( al-‘abdu ) menuju Ridlo Alloh SWT. 
Ada pula yang mempersempit pengertian Thoriqoh dengan mendefinisikannya sebagai jalan 
menuju Ma’rifat billah. 

Melihat definisi diatas, maka jelas sekali bahwa pengertian Thoriqoh sangat luas. Thoriqoh tidak 
hanya dengan berdzikir saja, atau dengan berbagai bentuk wiridan saja, namun bisa juga dengan 
berbagai bentuk ibadah yang dapat mendekatkan diri kita kepada Alloh SWT. sang pencipta alam 
semesta. Bisa berupa wirid, dzikir, puasa, ta’lim ( mengajar), ta’allum ( belajar) dan berbagai 
bentuk amal kebajikan lainnya (lihat Salalimul Fudlola’). 

HADITS TENTANG SANAD TAREKAT 

Mubaya'ah (atau talqin dzikir) dalam dunia tarekat shufi dianggap tidak ada oleh sebagian orang. 
Dia berkeyakinan bahwa mubaya'ah hanya bisa dilakukan oleh Rasulullah dan para khalifahnya. 
Sehingga apa yang dilakukan oleh mursyid tarekat yang mentalqin dzikir muridnya adalah tidak 
benar serta tidak sesuai dengan apa yang dilakukan pada zaman Rasulullah. 

Sanad tentang dzikir tarekat juga menjadi kritikan dan hinaan mereka, orang-orang Wahhabi. 
Mereka menganggap bahwa tidak ada hadits tentang talqin dzikir atau mengenakan pakaian 
sederhana simbol shufi (lubsu al-khirqah), sebagai simbol seseorang yang sudah masuk dalam 
dunia shufi, yang dapat dibuat hujjah. Pernyataan bahwa tidak ada hadits yang dapat dijadikan 
hujjah tersebut mengutip dari pernyataan mayoritas para ahli hadits. 

Perlu diketahui oleh mereka, mubaya’ah (baiat) dalam arti talqin dzikir dari seorang guru mursyid 
kepada muridnya bukan mubaya’ah (janji setia) seperti yang dilakukan oleh Rasulullah kepada 
shahabat-shahabatnya dalam Bai'at ar-Ridhwan, atau baiatnya seorang rakyat kepada imam atau 
kepala Negara terpilih seperti baiatnya para shahabat yang mengangkat Sayyidina Abu Bakar 
menjadi khalifah Rasulallah. Sebab, mubaya’ah dalam tarekat shufi adalah bentuk talqin dzikir 
seperti yang dilakukan Rasulallah yang mentalqin dzikir para shahabatnya. Adapun mubaya’ah 
para shahabat yang baru saja disinggung di atas adalah mubaya’ah janji setia menjalankan Islam 
atau janji setia dan tunduk patuh kepada imam terpilih. 

Sanad hadits tentang bai’at tarekat adalah hadits riwayat dari Hasan al-Bashri yang berbaiat dzikir 
dari Sayyidina Ali dari Rasulallah (dalam ilmu tasawuf disebut talqin zikir) dan sanad hadits 
tentang lubsul khirqah (berperilaku sebagai shufi yang bersimbol dengan pakaian sederhana) juga 
diriwayatkan dari Hasan al-Bashri dari Ali, hanya saja kedua hadits tersebut tidak pernah 
disebutkan dalam kitab hadits manapun, sehingga banyak para ahli hadits yang ingkar dan 
menilainya bathil. Penilaian para ahli hadits tersebut terletak pada masalah apakah Hasan al- 
Bashri pernah bertemu dengan Sayyidina Ali atau tidak. Dan menurut sebagian ahli hadits, 
keduanya tidak pernah bertemu. (Sanad talqin dzikir dari Hasan al-Bashri tersebut adalah talqin 
dzikir oleh Rasulallah kepada Sayyidina Ali secara sendirian. Sedangkan sanad talqin dzikir 
secara bersama-sama adalah sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Ahmad, al-Bazzar, ath- 
Thabarani dan lain-lain dengan sanad hasan. Lihat Lawaqih al-Anwar al-Qudtsiyyah hlm. 11. 
Hadits talqin tersebut sebagaimana dikatakan asy-Sya'rani adalah diriwayatkan oleh Syaikh Yusuf 
al-Ajami, seorang syaikh tarekat, dalam salah satu risalahnya yang disebutkan dengan sanad 
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yang muttasil sampai Sayyidina Ali.). 

Namun, sebenarnya hadits tentang dua masalah tersebut, sebagaimana disebutkan oleh Ibnu 
Hajar al-‘Asqalani dan muridnya, as-Suyuthi adalah hadits yang shahih (muttasil) dan perawinya 
tsiqah-tsiqah. Artinya juga bahwa Hasan al-Bashri pernah bertemu dengan Sayyidina Ali dan itu 
adalah pendapat yang shahih. (Lihat hujjah-hujjah as-Suyuthi dalam membela pendapat bahwa 
Hasan al-Bashri pernah bertemu dengan Sayyidina Ali dalam al-Hawi lil Fatawi 2/96-98.dan 
Lawaqih al-Anwar al-Qudtsiyyah hal 12 dan 24.) 

TAREKAT MU'TABAROH 

Menurut keputusan Mu’tamar Thoriqoh Mu’tabaroh, bahwa Thoriqoh- Thoriqoh Mu’tabaroh hanya 
ada sekitar 43 (empat puluh tiga) Thoriqoh yaitu : 

1. .4 AjjiliJl .3 .2 

5. AijvTSli .8 .7 suju-Sii .6 

9. ZJ .12 .11 Ajjj^Jl .10 Aj jll 

13. .16 .15 .14 AjjJJrl 

17. *JLsJ£jl .20 .19 rl .18 

21. .24 AJLi*Ji .23 .22 yJ-\ 

25. A^»UxJi .28 Sj jl*Ji .27 .26 jl*Ji 

29. .32 .31 aj.30 a^jJi 

33. Ji .36 Ajjijg.tJt .35 Ajj-iji-i .34 igjJi 
37. f UjSlt^isl .40 g-oji'yi .39 v-ijSli .38 a*.^' 
41. AjjLiu^aJij ajjijuli .43 .42 g^g.1 

44. ^1 SjUS” jl yUl j*g«j oljOU ii-Jlj 01yiJl a*j%» 

Dan lain sebagainya. 

Secara garis besar Thoriqoh Mu’tabaroh adalah Thoriqoh yang memenuhi persyaratan sebagai 
berikut: 

1. Mempunyai sanad yang muttasil kepada Rosululloh SAW. (Tanwirul Qulub) 

2. Tidak bertentangan dengan Syara’. 

3. Mursyidnya (Gurunya) sudah memenuhi kriteria, antara lain: 

a. Menguasai Ilmu Fiqh dan Ilmu Aqidah. 

b. Mengetahui seluk beluk Ilmu Tashawwuf. 

c. Mempunyai Akhlaq yang sempurna lahir dan batin. 

d. Mendapatkan izin atau ijazah dari Gurunya. 

TENTANG THORICtOH NACtSYABANDIYAH 

(Oleh Imam Nawawi) 

Dari segi historis, Tarekat Naqsyabandi dapat ditelusuri kembali kepada Khalifah pertama, Abu 
Bakar ash-Shiddiq RA, yang menggantikan Rasulullah SAW dalam hal pengetahuannya dan 
dalam hal membimbing umat Muslim. Allah SWT berfirman dalam al-Qur’an, “Dialah orang kedua 
dari dua orang yang berada di dalam gua, dan ia berkata kepada temannya, janganlah bersedih 
hati, karena Allah SWT beserta kita” [QS. At-Taubah:40j. Tentang beliau, Rasulullah SAW pernah 
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bersabda, “Seandainya Aku akan memilih seorang teman yang kucintai, maka Aku akan memilih 
Abu Bakar RA sebagai temanku tercinta, namun beliau adalah saudara dan sahabatku.” 

Yang membedakan Tarekat Naqsybandi dengan jalan Sufi yang lain adalah kenyataan bahwa ia 
memakai dasar-dasar serta prinsip-prinsip dari ajaran-ajaran dan contoh dari enam bintang 
cemerlang dalam khazanah Rasulullah SAW. Keenam sosok itu adalah: Abu Bakar ash-Shiddiq 
RA, Salman al-Farisi RA, Ja’far ash-Shadiq AS, Bayazid Tayfur al-Bistami QS, ‘Abdul Khaliq al- 
Ghujdawani QS, dan Muhammad Baha’uddin Uwaysi al-Bukhari QS, yang dikenal sebagai Syah 
Naqsyband QS—Imam dari tarekat ini. 

Di balik kata “Naqsyaband” terdapat dua gagasan: naqsy yang berarti ‘mengukir’ dan mengandung 
pengertian mengukir Nama Allah SWT di dalam hati, dan band yang yang mengandung 
pengertian ‘ikatan’ dan mengindikasikan ikatan antara individu dengan Penciptanya. Ini berarti 
bahwa para pengikut Naqsybandi harus mempraktikan salat dan kewajiban-kewajiban lainnya 
berdasarkan al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah SAW dan harus selalu menjaga kehadiran dan 
cinta Allah SWT agar senantiasa hidup dalam hatinya melalui pengalaman pribadi dari ikatan 
antara dirinya dengan Tuhannya. 

Di samping Abu Bakar ash-Shiddiq RA, siapakah gerangan bintang-bintang dalam khazanah 
Rasulullah SAW ini? Salah satunya adalah Salman al-Farisi RA. Beliau berasal dari Isfahan, 
Persia dan beliaulah yang menyarankan kaum Muslimin untuk menggali parit dalam peperangan 
Ahzab. Setelah Kaum Muslimin merebut al-Mada’in, ibu kota Persia, beliau diangkat menjadi 
Pangeran dan gubernur kota tersebut hingga akhir hayatnya. 

Bintang lainnya adalah Ja’far ash-Shadiq AS. Seorang keturunan Rasulullah SAW dari pihak 
ayahnya, dan Abu Bakar RA dari pihak ibunya, beliau menolak semua kedudukan terhormat 
sebagai penghormatan kembali dan praktik serta pelajaran spiritual. Beliau disebut sebagai 
“Pewaris dari Maqam an-Nubuwwa dan pewaris Maqam ash-Shiddiqiya.” 

Kemunculan tertua istilah Safa yang tercatat adalah mengacu kepada muridnya, Jabir bin Ayyan 
RA, pada pertengahan abad kedua Hijriah. Beliau adalah seorang mufassir al-Qur’an atau ahli 
penerjemah, seorang ahli hadis, dan merupakan salah seorang mujtahid yang handal di kota 
Madinah. Tafsirnya sebagian diabadikan dalam Haqa’iq at-Tafsir Sulami. Layts bin Sa’d RA, salah 
seorang penutur riwayat Sunnah Rasulullah SAW yang terpercaya, menyaksikan kekuatan 
mukjizat Ja’far AS di mana beliau mampu meminta apa saja, dan Allah SWT akan 
mengabulkannya seketika. 

Bintang lainnya adalah Bayazid Tayfur al-Bistami QS yang kakeknya seorang Zoroastrian. 
Bayazid QS membuat suatu studi yang rinci tentang hukum-hukum Islam (syari’at) yang telah 
dibukukan dan melaksanakan suatu praktik latihan yang ketat tentang penyangkalan diri sendiri. 
Beliau dikenal rajin sepanjang usianya dalam hal mengerjakan kewajiban-kewajiban 
keagamaannya. Beliau mengharuskan murid-muridnya untuk bertawakal dan menyuruh mereka 
untuk menerima dengan ikhlas konsep murni tauhid, ilmu tentang Keesaan Allah SWT. Konsep ini, 
menurut beliau, meletakkan lima kewajiban pada keikhlasan untuk: 

■ Menjalankan kewajiban sesuai al-Qur’an dan Sunnah. 

■ Selalu berkata benar. 

■ Menjaga hati dari kebencian. 

■ Menghindari makanan haram. 

■ Menjauhi bid’ah (dlolalah). 

Menurut Bayazid QS, tujuan akhir dari para pengikut Sufi adalah untuk mengenal Allah SWT di 
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dunia ini, untuk meraih Hadirat-Nya, dan bertemu dengan-Nya di Hari Kemudian. Terhadap 
pengaruh itu, beliau menambahkan, “Ada hamba-hamba Allah SWT yang khusus, yang bila Allah 
SWT menghalangi mereka dari Pandangannya di Surga, maka mereka akan memohon kepada- 
Nya untuk mengeluarkan mereka dari Surga sebagaimana penduduk Neraka akan mengiba 
memohon dikeluarkan dari Neraka.” 

Satu bintang lagi dalam khazanah Rasulullah SAW adalah ‘Abdul Khaliq al-Ghujdawani QS, yang 
lahir di kampung Ghujdawani, di dekat Bukhara, Uzbekistan sekarang. Beliau dibesarkan dan 
dimakamkan di sana. Beliau mempelajari al-Qur’an dan ilmu-ilmu keislaman baik ilmu lahir 
maupun batin hingga beliau mencapai suatu maqam kesucian yang amat tinggi. Kemudian beliau 
pergi ke Damaskus di mana Beliau mendirikan sekolah yang melahirkan banyak lulusan yang lalu 
menjadi ahli ilmu fiqih dan hadis di samping juga ahli dalam hal spiritualitas di masanya, baik di 
wilayah Asia Tengah maupun di Timur Tengah. 

‘Abdul Khaliq QS melanjutkan pekerjaan para pendahulunya dengan membentuk zikir yang 
diwariskan dari Rasulullah SAW berdasarkan Sunnah. Dalam tulisan-tulisannya, beliau juga 
merumuskan adab yang diharapkan dapat diikuti oleh murid-murid Naqsybandiyyah. 

Tulisan dibawah ini ane copas dari Artikel Syekh Janggut 

Amin Al Kurdi menjelaskan ada 11 (sebelas) dasar ajaran Tarikat Naqsyabandiyah, yaitu : 

1) . “Huwasy Dardam”, yaitu pemeliharaan keluar masuknya nafas, supaya hati tidak lupa kepada 
Allah SWT atau tetap hadirnya Allah SWT pada waktu masuk dan keluarnya nafas. Setiap murid 
atau salik menarikkan dan menghembuskan nafasnya, hendaklah selalu ingat atau hadir bersama 
Allah di dalam hati sanubarinya. Ingat kepada Allah setiap keluar masuknya nafas, berarti 
memudahkan jalan untuk dekat kepada Allah SWT, dan sebaliknya lalai atau lupa mengingat 
Allah, berarti menghambat jalan menuju kepada- Nya. 

2) . “Nazhar Barqadlam” yaitu setiap murid atau salik dalam iktikaf/suluk bila berjalan harus 
menundukkan kepala, melihat ke arah kaki dan apabila dia duduk dia melihat pada kedua 
tangannya. Dia tidak boleh memperluas pandangannya ke kiri atau ke kanan, karena 
dikhawatirkan dapat membuat hatinya bimbang atau terhambat untuk berzikir atau mengingat 
Allah SWT. Nazhar Barqadlam ini lebih ditekankan lagi bagi pengamal tarikat yang baru suluk, 
karena yang bersangkutan belum mampu memelihara hatinya. 

3) . “Safar Darwathan” yaitu perpindahan dari sifat kemanusiaan yang kotor dan rendah, kepada 
sifat-sifat kemalaikatan yang bersih dan suci lagi utama. Karena itu wajiblah bagi si murid atau 
salik mengontrol hatinya, agar dalam hatinya tidak ada rasa cinta kepada makhluk. 

4) . “Khalwat Daranjaman” yaitu setiap murid atau salik harus selalu menghadirkan hati kepada 
Allah SWT dalam segala keadaan, baik waktu sunyi maupun di tempat orang banyak. Dalam 
Tarikat Naqsyabandiyah ada dua bentuk khalwat: 

a. Berkhalwat lahir, yaitu orang yang melaksanakan suluk dengan mengasingkan diri di tempat 
yang sunyi dari masyarakat ramai. 

b. Khalwat batin, yaitu hati sanubari si murid atau salik senantiasa musyahadah, menyaksikan 
rahasia- rahasia kebesaran Allah walaupun berada di tengah- tengah orang ramai. 

5) . “Ya Dakrad” yaitu selalu berkekalan zikir kepada Allah SWT, baik zikir ismus zat (menyebut 
Allah, Allah,.), zikir nafi isbat (menyebut la ilaha Hallah), sampai yang disebut dalam zikir itu hadir. 

6) . “Bar Kasyat” yaitu orang yang berzikir nafi isbat setelah melepaskan nafasnya, kembali 
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munajat kepada Allah dengan mengucapkan kalimat yang mullia 

“Wahai Tuhan Allah, Engkaulah yang aku maksud (dalam perjalanan rohaniku ini) dan keridlaan- 
Mulah yang aku tuntut”. Sehingga terasa dalam kalbunya rahasia tauhid yang hakiki, dan semua 
makhluk ini lenyap dari pemandangannya. 

7) .“Nakah Dasyat” yaitu setiap murid atau salik harus memelihara hatinya dari kemasukan sesuatu 
yang dapat menggoda dan mengganggunya, walaupun hanya sebentar. Karena godaan yang 
mengganggu itu adalah masalah yang besar, yang tidak boleh terjadi dalam ajaran dasar tarikat 
ini. 

Syekh Abu Bakar Al Kattani berkata, “Saya menjaga pintu hatiku selama 40 (empat puluh) tahun, 
aku tiada membukakannya selain kepada Allah SWT, sehingga menjadilah hatiku itu tidak 
mengenal seseorang pun selain daripada Allah SWT.” 

Sebagian ulama tasawuf berkata “Aku menjaga hatiku 10 (sepuluh) malam, maka dengan itu 
hatiku menjaga aku selama 20 (duapuluh) tahun.” 

8) .“Bad Dasyat” yaitu tawajuh atau pemusatan perhatian sepenuhnya pada musyahadah, 
menyaksikan keindahan, kebesaran, dan kemuliaan Allah SWT terhadap Nur Zat Ahadiyah 
(Cahaya Yang Maha Esa) tanpa disertai dengan kata- kata. Keadaan “Bad Dasyat” ini baru dapat 
dicapai oleh seorang murid atau salik, setelah dia mengalami fana dan baka yang sempurna. 
Adapun tiga ajaran dasar yang berasal dari Bahauddin Naqsyabandi adalah, 

9) .“Wuquf Zamani” yaitu kontrol yang dilakukan oleh seorang murid atau salik tentang ingat atau 
tidaknya ia kepada Allah SWT setiap dua atau tiga jam. Jika ternyata dia berada dalam keadaan 
ingat kepada Allah SWT pada waktu tersebut, ia harus bersyukur dan jika ternyata tidak, ia harus 
meminta ampun kepada Allah SWT dan kembali mengingat- Nya. 

10) .“Wuquf ‘Adadi” yaitu memelihara bilangan ganjil dalam menyelesaikan zikir nafi isbat, 
sehingga setiap zikir nafi isbat tidak diakhiri dengan bilangan genap. Bilangan ganjil itu, dapat saja 
3 (tiga) atau 5 (lima) sampai dengan 21 (duapuluh satu), dan seterusnya. 

11) .“Wuquf Qalbi” yaitu sebagaimana yang dikatakan oleh Syekh Ubaidullah Al- Ahrar, “Keadaan 
hati seorang murid atau salik yang selalu hadir bersama Allah SWT”. Pikiran yang ada terlebih 
dahulu dihilangkan dari segala perasaan, kemudian dikumpulkan segenap tenaga dan panca 
indera untuk melakukan tawajuh dengan mata hati yang hakiki, untuk menyelami makrifat 
Tuhannya, sehingga tidak ada peluang sedikitpun dalam hati yang ditujukan kepada selain Allah 
SWT, dan terlepas dari pengertian zikir. 

Link Asal: 

www.fb.com/Alfaqir.ila.rohmati. Robb#!/notes/393998643099 

F0018. STANDAR THORIQOT 

Oleh Mbah Jenggot 

Thoriqot secara etimologis adalah jalan. Secara terminologis adalah jalan yang menuju kepada 
Allah swt, kemudian dijadikan istilah gerakan ibadah yang tertentu dengan aurod-aurod yang 
tertentu dengan mendapat baiat dari seorang Mursyid tertentu. Dan mempunyai silsilah Mursyid 
sampai pada Rasulullah, dengan dibangsakan pada seorang Mursyid yang terkenal kapasitasnya. 
Berbicara tentang aliran thoriqot pada zaman sekarang bukan soal yang mudah apalagi untuk 
mengetahui apa thorigot tersebut mu’tabar atau tidak, demikian pula untuk membedakan antara 
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aliran tersebut merupakan aliran yang mardliyah atau tidak, aliran yang shohihah atau fasad. 
Karena masing-masing thoriqot atau masing-masing aliran pengikutnya saling mengatakan atas 
kebenaran aliran yang diikuti, mengklaim atas kemu’tabaran thoriqoh yang diikuti. Lebih-lebih rata- 
rata thoriqoh dan aliran yang ada selalu bersifat di thoreh dengan tidak transparan kecuali hanya 
pada pengikutnya bahkan pengikutnya sendiri tidak tahu apa yang semestinya terprogram pada 
gerakan-gerakan yang ia anut. Banyak yang tidak tahu juga misi-misi tokoh dan pimpinan yang 
mereka anut. Mereka percaya karena tokoh yang telah diikutinya tanpa mau memfilter dengan 
ilmu pengetahuan yang telah diajarkan oleh syari’at. Memang sangatlah naif orang yang kurang 
ilmu pengetahuan agamanya. Mereka hanya menjadi objek orang-orang yang punya kepentingan, 
sementara mereka hanya menganggap apa yang dilakukannya adalah baik semua tanpa dapat 
membedakan apakah yang dilakukan tersebut legal atau ilegal. Hal ini memang sesuai dengan 
Firman Allah swt. 

oUJUaJl I jL^e-j lji»T ^jjJl lil (2) j —^ OLO^I 01 (1) (3) 

“Demi waktu asar, bahawa sesungguhnya semua manusia adalah rugi kecuali orang-orang yang 
beriman dan beramal shaleh, berwasiat dengan kebenaran dan kesabaran”.(AI-Ashr:1-3). 

Kalau di zaman Rosullulloh saw. yang lebih dari 14 abad lamanya Allah telah menyebutkan 
dengan waktu ashar kiranya tidaklah berlebihan kalau sekarang waktu sudah ghurub ( waktu 
terbenamnya matahari). Kebiasaan pada waktu tersebut keadaan cuaca telah berubah menjadi 
remang-remang melihat sesuatu serba tidak jelas. Istilah orang kuno banyak tuntunan menjadi 
tontonan, tontonan menjadi tuntunan, musikan gitar seruling dianggap budaya islam. Budaya yang 
islam dianggap ketinggalan zaman, aliran yang legal dianggap ilegal, yang ilegal dianggap legal 
Thoriqot yang sesat pengikutnyya tidak pernah menganggap sesat tapi aliran yang shohih justru 
dianggap sesat. Aliran yang sesat dianggap keren, aliran yang benar dianggap kemunduran, 
berbicara benar dianggap salah, yang jelas-jelas salah justru dianggap pembaharuan. Memang 
hal ini sudah menjadi sunnatulloh dalam kehidupan manusia. 

STANDAR F ASI D DAN SHOHIHNYA SEBUAH ALIRAN 
FILTER PERTAMA : MUWAFICt (COCOK) DENGAN SYARIAT 

Fasid dan tidaknya aliran tidak diukur dari sosok tokoh yang dianutnya, juga bukan dari banyaknya 
pengikut, juga bukan pembawa aliran tersebut termasuk seorang kyai atau putra kyai, bahkan 
golongan haba’ib. Yang perlu kita sadari bahwa siapapun orangnya yang kita ikuti jika terjadi 
kefasidan dalam aliran yang dibawanya mereka tidak akan bertanggung jawab apalagi sampai 
menjamin kita untuk selamat dari siksaan api neraka atau dapat masuk sorga. Tetapi masing- 
masing pengikut dan yang diikuti akan bertanggung jawab sendiri di hadapn Allah yang Maha 
Benar dan Maha Kuasa sebagaimana Firman Allah dalam Al-Baqarah: 166-167. 

Cjf «£ Ui of jJ 1 yJ\ jji-iil Jl»j (166) ‘-r J U-“^l (*-$-> «-^ilJUJl Ijf j j 1 1 jjJ-iil y 1 j*J\ jjJ-iil f y SI 

jbJl y jlio f* C j ol <dJl ji OAJiS' li» Ijf y (167) 

166. (yaitu) ketika orang-orang yang diikuti itu berlepas diri dari orang-orang yang mengikutinya, 
dan mereka melihat siksa; dan (ketika) segala hubungan antara mereka terputus sama sekali. 

167. Dan berkatalah orang-orang yang mengikuti: "Seandainya kami dapat kembali (ke dunia), 
pasti kami akan berlepas diri dari mereka, sebagaimana mereka berlepas diri dari kami." 
Demikianlah Allah memperlihatkan kepada mereka amal perbuatannya menjadi sesalan bagi 
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mereka; dan sekali-kali mereka tidak akan keluar dari api neraka. 

Maka dari itu jika akan mengikuti pada suatu aliran jangan sekali-kali kita terpengaruh dengan 
figur yang terlihat atau maziah tokoh yang kita ikuti (khoriq al addah) karomah atau lainnya. Tapi 
lihatlah aliran tersebut cocok dengan syari’at yang dibawa Nabi atau tidak ? Cocok dengan ajaran 
Al-Qur’an atau tidak ? Cocok dengan gerakan Sahabat Nabi apa tidak ? Cocok dengan ijma’nya 
para Sahabat apa tidak ? sebagaimana ucapan Imam Ghozali yang dinukil dari Syech Zakaria Al- 
Ansori dalam kitab Lubbul Usul Hal. 164; 

Juga senada dengan sabda Rosul; "Barang siapa mengada-ada di dalam urusan agama kami ini, 
sesuatu yang tidak dari agama kami, maka sesuatu itu tertolak" 

Jelas dari keterangan di atas menunjukkan bahwa aliran atau gerakan model apapun yang tidak 
cocok dengan syari’at tidak dapat dianggap benar, apalagi aliran-aliran yang dasar 
pengambilannya melewati mimpi atau bahkan berdasar ilham dan mengaku diajari Nabi Khidzir 
kecuali cocok dengan sari’at. 

Imam Ghozali menegaskan apapun bentuknya ilham atau ilmu mukasyafah tidak dapat dijadikan 
pedoman dalam melangkah apalagi membenarkan sebuah aliran. Hal ini bukannya ilham atau ilmu 
kasyf tidak dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya, melainkan ilham atau kasyf yang benar 
adalah tidah pernah bertentangan dengan dalil syar’i (ajaran al-Qur’an atau al-Hadits) maka 
dicukupkan dengan dalil syara’ yang sorih dan baku, yakni ajaran Al-Qur’an dan ajaran Hadits, jika 
adanya hal yang dianggap ilham atau kasyf yang bertentangan dengan Al-qur’an atau Al-Hadits 
sebenarnya bukan ilham yang salah tapi orang yang menganggap bahwa itu ilham atau kasyf 
itulah yang tidak dapat memfilter bahwa itu ilham dari Allah atau tipuan dari Iblis karena memang 
Iblis telah mampu menampakkan wujudnya kepada manusia dengan perwujudan langit, Arsy, 
Laukh al Mahfudz, Kursi dan lain-lainnya, sebagaimana yang telah ditegaskan Imam Al- Ghozali 
yang telah dinuqil oleh Imam Abdul Wahhan As-Sya’roni dalam muqodimah Mizan Kubronya. 

Lalu ukuran ajaran tersebut sesuai dengan Al-Qur’an atau Al-Hadits yang bagaimana? Padahal 
hampir semua ajaran mengatasnamakan sebagai ajaran Islam, aliran atau thoriqot mengaku 
sesuai dengan ajaran Al-Qur’an dan Al-Hadits ? 

Perlu diketahui bahwa lafadz-lafadz dalam Al-Qur’an atau Al-Hadits memang masih elastis dapat 
kita artikan dengan interpretasi yang bermacam-macam. Namun bukan berarti ajaran Al-Qur’an 
boleh diartikan dengan interpretasi yang bermacam-macam dengan mengikuti hawa nafsu atau 
kepentingan kita masing-masing, tapi Al-Qur’an diartikan sebagaimana arti yang telah dijelaskan 
oleh Rasulullah Muhammad saw. karena Allah memberi jaminan dengan ayat-Nya bahwa 
Muhammad diutus oleh Allah juga untuk memperjelas kapada umat termasuk arti Al-Qur’an. 

Lalu untuk mengetahui arti Al-Qur’an yang dijelaskan Rasulullah bagaimana caranya? Padahal arti 
Hadits sendiri kadang masih dapat diartikan dengan beberapa kemungkinan sebagaimana sabda 
Rasulullah dengan beberapa kemungkinan? Sebagaimana sabda Rasulullah: "Tidak ada 
pernikahan kecuali dengan wali". 

Dapat diartikan dengan “pernikahan tidak sempurna tanpa wali, sebagaimana pendapat Imam Abu 
Hanifah. Dan juga dapat diartikan dengan “menikah tidak sah tanpa adanya wali”. Sebagaimana 
yang telah diungkapkan oleh Imam Syafi’i. Lalu yang sesuai yang mana? 

Jawab: Perlu diketahui bahwa ajaran Al-Qur’an atau Al-Hadits ada yang bersifat qot’i (tidak dapat 
ditawar atas interpretasi lain), ada pula yang bersifat dzonni, (memang masih dimungkinkan arti 
yang lain dari dhohirnya lafad) yang ganti adalah interpretasi yang sudah disepakati seluruh umat 
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islam satu periode yang sudah mempunyai kapasitas mujtahid. Contoh firman Allah tentang 
wajibnya sholat lima waktu, wajibnya zakat, Puasa, haji, wujudnya Allah, terutusnya Nabi 
Muhammad, wujudnya Malaikat dan lain-lain. 

Memang firman Allah : "dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat". Asal mulanya lafadz sholat dapat 
diartikan dengan do’a atau yang lainnya. Lalu perintah sholat juga dapat diinterpretasikan dengan 
hanya himbauan yang sunah, jawaz atau wajib. Namun setelah ada konsensus pada Sahabat 
Nabi dan para Ulama’ sampai hari ini maka kita tidak diperbolehkan mengartikan selain sholat 
yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam dengan surat-surat yang terentu 
sebagaimana yang diajarkan dalam hadits: "shalatlah sebagaimana kalian melihatku shalat". 
Demikian pula kita tidak dapat menginterpretasikan dengan hanya anjuran sunnah atau bahkan 
bebas. 

Barang siapa yang punya aliran atau gerakan yang sampai tidak mempercayai hasil konsensus 
para Ulama’ sudah jelas dan mashur di kalangan masyarakat awam maka, orang yang beraliran 
tersebut telah dinyatakan keluar dari stambuk daftar sebagai orang islam, yakni mereka Adalah 
kufur sebagaimana aliran yang menganggap bahwa sholat hanya cukup di batin saja atau cukup 
hanya di dzikir. 

Hadits yang diriwayatkan as-Syafi’i dari Abu Karimah Dari Abu Ja’far dari Nabi, Baliau bersabda: 

"Orang-orang akan siarkan hadits-hadits dariku, maka apa yang datang kepadamu yang sesuai 
dengan Al-Qur’an maka hadits itu dariku, dan apa yang datang kepadamu yang berlawanan 
dengan Al-Quran maka hadits itu bukan dariku" 

FILTER KEDUA : SANAD DAN TASAWWUF 

Setelah aliran atau thoriqot tersebut tidak menyalahi dari aturan syari’at untuk mu’tabar dan 
tidaknya sebuah aliran atau thoriqot tersebut termasuk mempunyai sanad yang muttasil kepada 
Rosul atau tidak.; 

1. Jika aurod-aurod tersebut tidak manqul dari Nabi atau pimpinan thoriqot (Mursyid) tidak 
mempunyai sanad yang muttasil kepada Nabi, maka thoriqot tersebut tidak mu’tabar, sebab 
dzikir yang warid dari Rosul lebih baik dari pada yang lainnya sekalipun tidak berbeda dengan 
syara’ sebagaimana da’i-da’i yang menyusun kalimat sendiri atau sholawat-sholawat yang 
dibikin sendiri. 

2. Seseorang menyamakan thoriqoh yang silsilah guru-gurunya tidak muttasil kepada Nabi, maka 
akan terputus dari keloberan Nur Hidayah dari-Nya dan bukan Warosatul Anbia’ sebagaimana 
dalam kitab Tanwir al Qulub halaman 500 : "Barang siapa yang silsilah gurunya tidak sambung 
sampai pada Nabi Muhammad maka akan terputus dari keloberan Nur dan tidak dapat 
mewarisi Nur dari Nabi Rosul dan tidak dapat membai’at atau ijazah". 

3. Semua guru yang diikuti jika ternyata salah sehingga menyimpang dari ajaran islam, maka 
mereka tidak dapat bertanggung jawab kepada pengikutnya. Oleh karenanya seseorang yang 
akan mengikuti sosok seorang guru harus menimbang pada guru tersebut dengan syari’at 
apakah guru tersebut, komitmen dengan syari’at apa tidak ? Karena siapun orangnya yang 
diikuti jika sampai melanggar syari’at maka ia tidak akan ikut bertanggung jawab atas 
perbuatan yang mengikutinya. Tapi masing-masing akan bertanggung jawab sendiri-sendiri 
kapada Allah di hari akhir nanti. Artinya jika aliran yang diikuti tersebut ternyata sesat maka 
yang diikutinya tidak dapat menyelamatkan para pengikutnya. Sebagaimana firman Allah dalam 
surat al-Baqoroh ayat 166-167 di atas. Di samping itu sanad yang muttasil pelaku thorigot 
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tersebut harus dilakukan dengan mengambil yang lebih berhati-hati sebagaimana keterangan 
dalam kitab Sulam al-Fudlola’: 

Dengan kata lain Thoriqot dapat mu’tabar jika mengikuti sunnat ar rosul, menjauhi tidak 
melakukan yang azimah, menjauhi dari beberapa dipensasi (ruhksoh). Yang dikehendaki rukhsoh 
dalam hal ini adalah hal-hal yang seharusnya dijauhi oleh orang-orang yang menuju kapada Allah, 
sebagaimana mencari kesenangan nafsu, hal-hal yang mubah yang tidak ada unsur taqwa, 
berjalan selalu lupa kepada Allah, selalu kenyang dan lain-lain, bukan ruhksoh yang dimaksudkan 
para Fuqoha’, sabagiamana mengusap muzah, menqosor, menjama’, Syech Abdul Wahab As- 
Sya’roni menegaskan dalam kitab Minah as Sanniyah Halaman 4: 

“Ulama’ ahli thoriqot telah konsensus bahwasannya seseorang yang menyiapkan dirinya untuk 
melakukan ruhsoh bukan yang aza’im maka orang tersebut tidak akan mendapat petunjuk jalan 
menuju kepada Allah”. 

Maka seseorang disebut dengan ahli thoriqot yang mu’tabar jika ia sudah mendudukkan sunah 
sebagaimana sebagaimanq hal yang wajib, mendudukkan hal yang mubah ditinggalkan 
sebagaimana diperintahkan melakukan hal yang sunah atau lebih utama. 

Catatan : Orang dapat dianggap melakukan thoriqoh yang benar manakala mereka dapat 
meletakkan hal yang sesuai dengan haknya. 

Sebagaimana fatwa Salman Al-Farisi di hadapan Nabi dan dibenarkan oleh baginda Muhammad; 
"dan berikanlah kepada setiap orang haknya". 

Dengan demikian pelaku thoriqot harus melihat sebenarnya ia diperintahkan apa dari Allah ? 
sebagaimana ditegaskan dalam Tanwir al-Qulub Halaman 401; 

“Orang yang mnuju pada akhirat dengan menempuh jalan yang benar-benar dapat menuju pada 
Alloh tidak lepas dari enam macam tingkatan yakni; jalan baginya harus dengan ibadah 

mahdloh, orang alim, muta’alim, penguasa pemenrintahan, pekerja dan atau mustaghriqun fi Al- 
Wahid Ash-Shomad”. 

Bagi orang yang punya label muta’alim tidak boleh ingin pindah pada waalin atau sebaliknya, 
karena adanya pasrah terhadap tugas yang diberikan Alloh bukan memilih sendiri. 

4. Terakhir ajaran tersebut dilakukan bukan untuk bagian nafsu, tapi semata-mata hanya untuk 
melakukan perintah Allah, karena semata ia menjadi hamba dengan demikian thoriqoh 
dianggap mu’tabar bila mendahulukan fardlu ain dari amalan yang sunah. Termasuk fardlu ain 
adalah berusaha menghilangkan sifat-sifat yang khobisah seperti ria’, hasud, adu domba, ding 
dong gila harta, kedudukan, ujub dan lainnya. Nabi bersabda: "Dan lain-lain dari sifat-sifat yang 
tercela seperti ingin popular". 

FILTER KETIGA : AQIDAH KEIMANAN 

Aliran atau thoriqoh yang gerakannya muafiq dengan syari’at dan tasawwuf belum tentu mu’tabar 
sebelum kita tahu aqidah mereka, bagaimana keyakinan mereka terhadap Dzat-Nya Allah, sifat- 
Nya, pekerjaan-Nya sehingga tidak sampai keluar dari aqidah islam atau fasiq. 

Filter-filter tersebut terkumpul pada kalimah; Lailaha lila Allah Muhammadurrasulullah. 

Syariat dari; Lailaha lila Allah dengan tingkat makna; la ma'buda illah Allah. 

Thoriqot dari; Lailaha lila Allah dengan tingkat makna; la maqshuda illa Allah. 

Hakikat dari; Lailaha Illa Allah dengan tingkat makna; la maujuda illa Allah. 

La ma'buda illah Allah: Hidup kita hanya mengabdi kepada Alloh. 
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La maqshuda illa Allah: Tujuan pengabdian kita hanya untuk Alloh bukan selain Alloh walau surga 
atau neraka. 

la maujuda illa Allah: Secara substansinya bahwa yang menjadikan kita mengabdi hanya Alloh, 
bahkan wujud kita, pengabdian kita hanya wujud majazi. Sedangkan wujud hakiki hanya Alloh. 

t_jl<5)lj- 

F0015. SEKELUMIT TENTANG HIRARKI KEWALIAN 

Oleh Mbah Jenggot 

Syaikh Abu Hasan Ali Hujwiri dalam kitabnya yang berjudul Kasyf Al-Mahjub, mengatakan bahwa 
wali Akhyar sebanyak 300orang, wali Abdal sebanyak 40 orang, wali Abrar sebanyak 7 orang, wali 
Autad sebanyak 4 orang, wali Nuqaba sebanyak 3 orang dan wali Outhub atau Ghauts sebanyak 
1 orang. Sedangkan menurut Syaikhul Akbar Muhyiddin ibnu Al Arabi dalam kitabnya al-Futuhat 
al-Makkiyyah membuat pembagian tingkatan wali dan kedudukannya. Jumlah mereka sangat 
banyak, ada yang terbatas dan yang tidak terbatas. Sedikitnya terdapat 9 tingkatan, secara garis 
besar dapat diringkas sebagai berikut: 

1. Wali Outhub al-Aqthab atau Wali Outhub al-Ghauts 

Wali yang sangat paripurna, la memimpin dan menguasai wali diseluruh alam semesta. 
Jumlahnya hanya seorang setiap masa. Jika wali ini wafat, maka Wali Outhub lainnya yang 
menggantikan. 

2. Wali Aimmah 

Pembantu Wali Outhub. Posisi mereka menggantikan Wali Outhub jika wafat. Jumlahnya dua 
orang dalam setiap masa. Seorang bergelar Abdur Robbi, bertugas menyaksikan alam malakut. 
Dan lainnya bergelar Abdul Malik, bertugas menyaksikan alam malaikat. 

3. Wali Autad 

Jumlahnya empat orang. Berada di empat wilayah penjuru mata angin, yang masing-masing 
menguasai wilayahnya. Pusat wilayah berada di Ka'bah. Kadang dalam Wali Autad terdapat juga 
wanita. Mereka bergelar Abdul Hayyi, Abdul Alim, Abdul Oadir dan Abdul Murid. 

4. Wali Abdal 

Abdal berarti pengganti. Dinamakan demikian karena jika meninggal di suatu tempat, mereka 
menunjuk penggantinya. Jumlah Wali Abdal sebanyak tujuh orang, yang menguasai ketujuh iklim. 
Pengarang kitab al-Futuhatul Makkiyyah dan Fushus Hikam yang terkenal itu (Muhyiddin ibnu 
Arabi) mengaku pernah melihat dan bergaul baik dengan ke tujuh Wali Abdal di Makkatul 
Mukarramah. 

Pada tahun 586 di Spanyol, Muhyiddin ibnu 'Arabi bertemu Wali Abdal bernama Musa al- 
Baidarani. Sahabat Muhyiddin ibnu 'Arabi yang bernama Abdul Majid bin Salamah mengaku 
pernah juga bertemu Wali Abdal bernama Mua'az bin al-Asyrash. Beliau kemudian menanyakan 
bagaimana cara mencapai kedudukan Wali Abdal. la menjawab dengan lapar, tidak tidur dimalam 
hari, banyak diam dan mengasingkan diri dari keramaian. 

5. Wali Nuqobaa 

Jumlah mereka sebanyak 12 orang dalam setiap masa. Allah memahamkan mereka tentang 
hukum syariat. Dengan demikian mereka akan segera menyadari terhadap semua tipuan hawa 
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nafsu dan iblis. Jika Wali Nuqobaa melihat bekas telapak kaki seseorang diatas tanah, mereka 
mengetahui apakah jejak orang alim atau bodoh, orang baik atau tidak. 

6. Wali Nujabaa 

Jumlahnya mereka sebanyak 8 orang dalam setiap masa. 

7. Wali Hawariyyun 

Berasal dari kata hawari, yang berarti pembela, la adalah orang yang membela agama Allah, baik 
dengan argumen maupun senjata. Pada zaman nabi Muhammad sebagai Hawari adalah Zubair 
ibnu Awam. Allah menganugerahkan kepada Wali Hawariyyun ilmu pengetahuan, keberanian dan 
ketekunan dalam beribadah. 

8. Wali Rajabiyyun 

Dinamakan demikian, karena karomahnya muncul selalu dalam bulan Rajab. Jumlah mereka 
sebanyak 40 orang. Terdapat di berbagai negara dan antara mereka saling mengenal. Wali 
Rajabiyyun dapat mengetahui batin seseorang. Wali ini setiap awal bulan Rajab, badannya terasa 
berat bagaikan terhimpit langit. Mereka berbaring diatas ranjang dengan tubuh kaku tak bergerak. 
Bahkan, akan terlihat kedua pelupuk matanya tidak berkedip hingga sore hari. Keesokan harinya 
perasaan seperti itu baru berkurang. Pada hari ketiga, mereka menyaksikan peristiwa ghaib. 
Berbagai rahasia kebesaran Allah tersingkap, padahal mereka masih tetap berbaring diatas 
ranjang. Keadaan Wali Rajabiyyun tetap demikian, sesudah 3 hari baru bisa berbicara. 

Apabila bulan Rajab berakhir, bagaikan terlepas dari ikatan lalu bangun, la akan kembali ke 
posisinya semula. Jika mereka seorang pedagang, maka akan kembali ke pekerjaannya sehari- 
hari sebagai pedagang. 

9. Wali Khatam 

Khatam berarti penutup. Jumlahnya hanya seorang dalam setiap masa. Wali Khatam bertugas 
menguasai dan mengurus wilayah kekuasaan ummat nabi Muhammd saw. 

Jumlah para Auliya yang berada dalam manzilah-manzilah ada 356 sosok, yang mereka itu ada 
dalam kalbu Adam, Nuh, Ibrahim, Jibril, Mikail, dan Israfil. Dan ada 300, 40, 7, 5, 3 dan 1. 
Sehingga jumlah kerseluruhan 356 tokoh. Hal ini menurut kalangan Sufi karena adanya hadits 
yang menyebut demikian. 

Sedangkan menurut Syaikh al-Akbar Muhyiddin ibnu 'Arabi (menurut beliau muncul dari 
mukasyafah) maka jumlah keseluruhan Auliya yang telah disebut diatas, sampai berjumlah 589 
orang. Diantara mereka ada satu orang yang tidak mesti muncul setiap zaman, yang disebut 
sebagai al-Khatamul Muhammadi, sedangkan yang lain senantiasa ada di setiap zaman tidak 
berkurang dan tidak bertambah. Al-Khatamul Muhammadi pada zaman ini (zaman Muhyiddin ibnu 
'Arabi), kami telah melihatnya dan mengenalnya (semoga Allah menyempurnakan 
kebahagiaannya), saya tahu ia ada di Fes (Marokko) tahun 595 H. Sementara yang disepakati 
kalangan Sufi, ada 6 lapisan para AuliyaA^a^tm), yaitu para Wali: Ummahat, Aqthab, A'immah, 
Autad, Abdal, Nuqaba dan Nujaba. 

Pada pertanyaan lain : Siapa yang berhak menyandang Khatamul Auliya sebagaimana gelar 
Khatamun Nubuwwah yang disandang oleh Nabi Muhammad saw?. 

Ibnu Araby menjawab : "al-Khatam itu ada dua: Allah menutup Kewalian (mutlak), dan Allah 
menutup Kewalian Muhammadiyah. Penutup Kewalian mutlak adalah Nabi Isa Alaihissalaam. Dia 
adalah Wali dengan Nubuwwah Mutlak, yang kelak turun di era ummat ini, dimana turunnya di 
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akhir zaman, sebagai pewaris dan penutup, dimana tidak ada Wali dengan Nubuwwah Mutlak 
setelah itu. la disela oleh Nubuwwah Syari'at dan Nubuwwah Risalah. Sebagaimana Nabi 
Muhammad saw sebagai Penutup Kenabian, dimana tidak ada lagi Kenabian Syariat setelah itu, 
walau pun setelah itu masih turun seperti Nabi Isa, sebagai salah satu dari Ulul 'Azmi dari para 
Rasul dan Nabi mulia. Maka turunnya Nabi Isa sebagai Wali dengan Nubuwwah mutlaknya, tetapi 
aturannya mengikuti aturan Nabi Muhammad saw, bergabung dengan para Wali dari ummat Nabi 
Muhammad lainnya, la termasuk golongan kita dan pemuka kita. 

Pada mulanya, ada Nabi, yaitu Adam as. Dan akhirnya juga ada Nabi, yaitu Nabi Isa, sebagai 
Nabi Ikhtishah (kekhususan), sehingga Nabi Isa kekal di hari mahsyar ikut terhampar dalam dua 
hamparan mahsyar. Satu Mahsyar bersama kita, dan satu mahsyar bersama para Rasul dan para 
Nabi. 

Adapun Penutup Kewalian Muhammadiyah, saat ini (zaman Muhyiddin ibnu 'Arabi) ada pada 
seorang dari bangsa Arab yang memiliki kemuliaan sejati. Saya kenal di tahun 595 H. Saya 
melihat tanda rahasia yang diperlihatkan oleh Allah Ta'ala pada saya dari kenyataan ubudiyahnya, 
dan saya lihat itu di kota Fes, sehingga saya melihatnya sebagai Penutup Kewalian 
Muhammadiyah darinya. Dan Allah telah mengujinya dengan keingkaran berbagai kalangan 
padanya, mengenai hakikat Allah dalam sirr-nya. 

Sebagaimana Allah menutup Nubuwwah Syariat dengan Nabi Muhammad SAW, begitu juga Allah 
menutup Kewalian Muhammadi, yang berhasil mewarisi Al-Muhammadiyah, bukan diwarisi dari 
para Nabi. Sebab para Wali itu ada yang mewarisi Ibrahim, Musa, dan Nabi Isa, maka mereka itu 
masih kita dapatkan setelah munculnya Khatamul Auliya' Muhammadi, dan setelah itu tidak ada 
lagi Wali pada Kalbu Muhammad saw. Inilah arti dari Khatamul Wilayah al-Muhammadiyah. 
Sedangkan Khatamul Wilayah Umum, dimana tidak ada lagi Wali setelah itu, ada pada Nabi Isa 
Alaissalam. Dan kami menemukan sejumlah kalangan sebagai Wali pada Kalbu Nabi Isa As, dan 
sejumlah Wali yang berada dalam Kalbu para Rasul lainnyaAt’. 

Di lain tempat, Ibnu 'Arabi mengatakan bahwa dirinyalah yang menjadi Segel (Penutup) Kewalian 
Muhammad. 

Beberapa wali yang pernah mencapai derajat wali Quthub al-Aqthab (Quthub al-Ghaus) pada 
masanya 

1. Sayyid Hasan ibnu Ali ibnu Abi Thalib 

2. Khalifah Umar ibnu Abdul Aziz 

3. Syaikh Yusuf al-Hamadani 

4. Syaikh Abdul Qadir al-Jilani 

5. Syaikh Ahmad al-Rifa'i 

6. Syaikh Abdus Salam ibnu Masyisy 

7. Syaikh Ahmad Badawi 

8. Syaikh Abu Hasan asy-Syazili 

9. Syaikh Muhyiddin ibnu Arabi 

lO.Syaikh Muhammad Bahauddin an-Naqsabandi 
11.Syaikh Ibrahim Addusuqi 
12.Syaikh Jalaluddin Rumi 
13.Syaikh Abdul Qadir al-Jilani 

Beliau pernah berkata "Kakiku ada diatas kepala seluruh wali. Menurut Abdul Rahman Jami dalam 
kitabnya yang berjudul Nafahat Al-Uns, bahwa beberapa wali terkemuka diberbagai abad 
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sungguh-sungguh meletakkan kepala mereka dibawah kaki Syaikh Abdul Qadir al-Jilani. 

Syaikh Ahmad al-Rifa'i 

Sewaktu beliau pergi Haji, ketika berziarah ke Maqam Nabi Muhammad Saw, maka nampak 
tangan dari dalam kubur Nabi bersalaman dengan beliau dan beliau pun terus mencium tangan 
Nabi SAW yang mulia itu. Kejadian itu dapat disaksikan oleh orang ramai yang juga berziarah ke 
Maqam Nabi Saw tersebut. Salah seorang muridnya berkata : 

"Ya Sayyidi! Tuan Guru adalah Outhub". Jawabnya; "Sucikan olehmu syak mu daripada 
Outhubiyah". Kata murid: "Tuan Guru adalah Ghausi". Jawabnya: "Sucikan syakmu daripada 
Ghausiyah". 

Al-lmam Sya'roni mengatakan bahwa yang demikian itu adalah dalil bahwa Syaikh Ahmad al-Rifa'i 
telah melampaui "Maqamat" dan "Athwar" karena Qutub dan Ghauts itu adalah Maqam yang 
maklum (diketahui umum). 

Sebelum wafat beliau telah menceritakan kapan waktunya akan meninggal dan sifat-sifat hal 
ihwalnya beliau. Beliau akan menjalani sakit yang sangat parah untuk menangung bilahinya para 
makhluk. Sabdanya, "Aku telah di janji oleh Allah, agar nyawaku tidak melewati semua dagingku 
(daging harus musnah terlebih dahulu). Ketika Sayyidi Ahmad Al-Rifa'i sakit yang mengakibatkan 
kewafatannya, beliau berkata, "Sisa umurku akan kugunakan untuk menanggung bilahi agungnya 
para makhluk. Kemudian beliau menggosok-ngosokkan wajah dan uban rambut beliau dengan 
debu sambil menangis dan beristighfar. Yang dideritai oleh Sayyidi Ahmad Al-Rifa'i ialah sakit 
"Muntah Berak". Setiap hari tak terhitung banyaknya kotoran yang keluar dari dalam perutnya. 
Sakit itu dialaminya selama sebulan. Hingga ada yang tanya, "Kok, bisa sampai begitu banyaknya 
yang keluar, dari mana ya kanjeng syaikh. Padahal sudah dua puluh hari tuan tidak makan dan 
minum. Beliau menjawab,"Karena ini semua dagingku telah habis, tinggal otakku, dan pada hari ini 
nanti juga akan keluar dan besok aku akan menghadap Sang Maha Kuasa. Setelah itu ketika 
wafatnya, keluarlah benda yang putih kira-kira dua tiga kali terus berhenti dan tidak ada lagi yang 
keluar dari perutnya. Demikian mulia dan besarnya pengorbanan Aulia Allah ini sehingga sanggup 
menderita sakit menanggung bala yang sepatutnya tersebar ke atas manusia lain. Wafatlah Wali 
Allah yang berbudi pekerti yang halus lagi mulia ini pada hari Kamis waktu duhur 12 Jumadil Awal 
tahun 570 Hijrah. Riwayat yang lain mengatakan tahun 578 Hijrah. 

Syaikh Ahmad Badawi 

Setiap hari, dari pagi hingga sore, beliau menatap matahari, sehingga kornea matanya merah 
membara. Apa yang dilihatnya bisa terbakar, khawatir terjadinya hal itu, saat berjalan ia lebih 
sering menatap langit, bagaikan orang yang sombong. Sejak masa kanak kanak, ia suka 
berkhalwat dan riyadhoh, pernah empat puluh hari lebih perutnya tak terisi makanan dan 
minuman, la lebih memilih diam dan berbicara dengan bahasa isyarat, bila ingin berkomunikasi 
dengan seseorang, la tak sedetikpun lepas dari kalimat toyyibah, berdzikir dan bersholawat. 

Pada usia dini beliau telah hafal Al-Quran, untuk memperdalam ilmu agama ia berguru kepada 
syaikh Abdul Qadir al-Jailani dan syaikh Ahmad Rifai. Suatu hari, ketika beliau telah sampai 
ketingkatannya, Syaikh Abdul Qadir al-Jailani, menawarkan kepadanya: At’Manakah yang kau 
inginkan ya Ahmad Badawi, kunci Masyriq atau Maghrib, akan kuberikan untukmu, hal yang sama 
juga diucapkan oleh gurunya Syaikh Ahmad Rifai, dengan lembut, dan karena menjaga tatakrama 
murid kepada gurunya, ia menjawab; Aku tak mengambil kunci kecuali dari al-Fattah (Allah). 

Peninggalan syaikh Ahmad Badawi yang sangat utama, yaitu bacaan shalawat badawiyah sughro 
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dan shalawat badawiyah kubro. 

Syaikh Abu Hasan asy-Syazili 

Keramat itu tidak diberikan kepada orang yang mencarinya dan menuruti keinginan nafsunya dan 
tidak pula diberikan kepada orang yang badannya digunakan untuk mencari keramat. Yang diberi 
keramat hanya orang yang tidak merasa diri dan amalnya, akan tetapi dia selalu tersibukkan 
dengan pekerjaan-pekerjaan yang disenangi Allah dan merasa mendapat anugerah (fadhal) dari 
Allah semata, tidak menaruh harapan dari kebiasaan diri dan amalnya. 

Di antara keramatnya para Shiddiqin ialah : 

1. Selalu taat dan ingat pada Allah swt. secara istiqamah. 

2. Zuhud (meninggalkan hal-hal yang bersifat duniawi). 

3. Bisa menjalankan perkara yang luar bisa, seperti melipat bumi, berjalan di atas air dan 
sebagainya. 

Di antara keramatnya Wali Qutub ialah : 

1. Mampu memberi bantuan berupa rahmat dan pemeliharaan yang khusus dari Allah swt. 

2. Mampu menggantikan Wali Qutub yang lain. 

3. Mampu membantu malaikat memikul Arsy. 

4. Hatinya terbuka dari haqiqat dzatnya Allah swt. dengan disertai sifat-sifat-Nya. 

Beliau pernah dimintai penjelasan tentang siapa saja yang menjadi gurunya. Kemudian beliau 
menjawab, Guruku adalah Syaikh Abdus Salam ibnu Masyisy, akan tetapi sekarang aku sudah 
menyelami dan minum sepuluh lautan ilmu. Lima dari bumi yaitu dari Rasululah saw, Abu Bakar 
r.a, Umar bin Khattab r.a, Usman bin Affan r.a dan Ali bin Abi Thalib r.a, dan lima dari langit yaitu 
dari malaikat Jibril, Mika'il, Isrofil, Izro'il dan ruh yang agung. Beliau pernah berkata, Aku diberi 
tahu catatan muridku dan muridnya muridku, semua sampai hari kiamat, yang lebarnya sejauh 
mata memandang, semua itu mereka bebas dari neraka. Jikalau lisanku tak terkendalikan oleh 
syariat, aku pasti bisa memberi tahu tentang kejadian apa saja yang akan terjadi besok sampai 
hari kiamat. Syekh Abu Abdillah Asy-Syathibi berkata, Aku setiap malam banyak membaca 
Radiyallahu'an Asy-Syekh Abui Hasan dan dengan ini aku berwasilah meminta kepada Allah swt 
apa yang menjadi hajatku, maka terkabulkanlah apa saja permintaanku. Lalu aku bermimpi 
bertemu dengan Nabi Muhammad saw. dan aku bertanya, Ya Rasulallah, kalau seusai shalat lalu 
berwasilah membaca Radiya Allahu , Asy-Syaikh Abu Hasan dan aku meminta apa saja kepada 
Allah swt, apa yang menjadi kebutuhanku lalu dikabulkan, seperti hal tersebut apakah 
diperbolehkan atau tidak?. Lalu Nabi saw menjawab, Abu Hasan itu anakku lahir batin, anak itu 
bagian yang tak terpisahkan dari orang tuanya, maka barang siapa bertawassul kepada Abu 
Hasan, maka berarti dia sama saja bertawassul kepadaku. 

Peninggalan syaikh Abu Hasan asy-Syazili yang sangat utama, yaitu Hizib Nashr dan Hizib Bahar. 
Orang yang mengamalkan Hizib Bahar dengan istiqomah, akan mendapat perlindungan dari 
segala bala. Bahkan, bila ada orang yang bermaksud jahat mau menyatroni rumahnya, ia akan 
melihat lautan air yang sangat luas. Si penyatron akan melakukan gerak renang layaknya orang 
yang akan menyelamatkan diri dari daya telan samudera. Bila di waktu malam, ia akan terus 
melakukan gerak renang sampai pagi tiba dan pemilik rumah menegurnya. Hizib Bahar ditulis 
syaikh Abu Hasan asy-Syazili di Laut Merah (Laut Oulzum). Di laut yang membelah Asia dan 
Afrika itu syaikh Abu Hasan asy-Syazili pernah berlayar menumpang perahu. Di tengah laut tidak 
angin bertiup, sehingga perahu tidak bisa berlayar selama beberapa hari. Dan, beberapa saat 
kemudian Syaikh al-Syadzili melihat Rasulullah. Beliau datang membawa kabar gembira. Lalu, 
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menuntun syaikh Abu Hasan asy-Syazili melafazkan doa-doa. Usai syaikh Abu Hasan asy-Syazili 
membaca doa, angin bertiup dan kapal kembali berlayar. 

Link Asal: 

www.fb.com/Alfaqir.ila.rohmati. Robb?sk=notes&s=70#!/notes/385110363099 

1076. WALI ABDAL 

PERTANYAAN: 

Mbah Kakvng 

Assalamu'alaikum...tentang wali abdal... yang punya lampu pijar mohon diterangkan....??suwun... 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

Tingkatan Wali menurut kitab Kasyf Al-Mahjub 

Syaikh Abu Hasan Ali Hujwiri dalam kitabnya yang berjudul Kasyf Al-Mahjub, mengatakan bahwa 
wali Akhyar sebanyak 300 orang, wali Abdal sebanyak 40 orang, wali Abrar sebanyak 7 orang, 
wali Autad sebanyak 4 orang, wali Nuqaba sebanyak 3 orang dan wali Quthub atau Ghauts 
sebanyak 1 orang. Sedangkan menurut Syaikhul Akbar Muhyiddin ibnu 'Arabi dalam kitabnya al- 
Futuhat al-Makkiyyah membuat pembagian tingkatan wali dan kedudukannya. Jumlah mereka 
sangat banyak, ada yang terbatas dan yang tidak terbatas. Sedikitnya terdapat 9 tingkatan, secara 
garis besar dapat diringkas sebagai berikut: 

1. Wali Outhub al-Aqthab atau Wali Outhub al-GhautsWali yang sangat paripurna, la memimpin 
dan menguasai wali diseluruh alam semesta. Jumlahnya hanya seorang setiap masa. Jika wali ini 
wafat, maka Wali Outhub lainnya yang menggantikan. 

2. Wali AimmahPembantu Wali Outhub. Posisi mereka menggantikan Wali Outhub jika wafat. 
Jumlahnya dua orang dalam setiap masa. Seorang bergelar Abdur Robbi, bertugas menyaksikan 
alam malakut. Dan lainnya bergelar Abdul Malik, bertugas menyaksikan alam malaikat. 

3. Wali AutadJumlahnya empat orang. Berada di empat wilayah penjuru mata angin, yang masing- 
masing menguasai wilayahnya. Pusat wilayah berada di Kaabah. Kadang dalam Wali Autad 
terdapat juga wanita. Mereka bergelar Abdul Hayyi, Abdul Alim, Abdul Oadir dan Abdul Murid. 

4. Wali AbdalAbdal berarti pengganti. Dinamakan demikian karena jika meninggal di suatu tempat, 
mereka menunjuk penggantinya. Jumlah Wali Abdal sebanyak tujuh orang, yang menguasai 
ketujuh iklim. Pengarang kitab al-Futuhatul Makkiyyah dan Fushus Hikam yang terkenal itu 
(Muhyiddin ibnu ‘Arabi) mengaku pernah melihat dan bergaul baik dengan ke tujuh Wali Abdal di 
Makkatul Mukarramah.Pada tahun 586 di Spanyol, Muhyiddin ibnu ‘Arabi bertemu Wali Abdal 
bernama Musa al-Baidarani. Sahabat Muhyiddin ibnu ‘Arabi yang bernama Abdul Majid bin 
Salamah mengaku pernah juga bertemu Wali Abdal bernama Mua’az bin al-Asyrash. Beliau 
kemudian menanyakan bagaimana cara mencapai kedudukan Wali Abdal. la menjawab dengan 
lapar, tidak tidur dimalam hari, banyak diam dan mengasingkan diri dari keramaian. 

5. Wali NuqobaaJumlah mereka sebanyak 12 orang dalam setiap masa. Allah memahamkan 
mereka tentang hukum syariat. Dengan demikian mereka akan segera menyadari terhadap semua 
tipuan hawa nafsu dan iblis. Jika Wali Nuqobaa melihat bekas telapak kaki seseorang diatas 
tanah, mereka mengetahui apakah jejak orang alim atau bodoh, orang baik atau tidak. 

6. Wali NujabaaJumlahnya mereka sebanyak 8 orang dalam setiap masa. 
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7. Wali HawariyyunBerasal dari kata hawari, yang berarti pembela, la adalah orang yang membela 
agama Allah, baik dengan argumen maupun senjata. Pada zaman nabi Muhammad sebagai 
Hawari adalah Zubair ibnu Awam. Allah menganugerahkan kepada Wali Hawariyyun ilmu 
pengetahuan, keberanian dan ketekunan dalam beribadah. 

8. Wali RajabiyyunDinamakan demikian, karena karomahnya muncul selalu dalam bulan Rajab. 
Jumlah mereka sebanyak 40 orang. Terdapat di berbagai negara dan antara mereka saling 
mengenal. Wali Rajabiyyun dapat mengetahui batin seseorang. Wali ini setiap awal bulan Rajab, 
badannya terasa berat bagaikan terhimpit langit. Mereka berbaring diatas ranjang dengan tubuh 
kaku tak bergerak. Bahkan, akan terlihat kedua pelupuk matanya tidak berkedip hingga sore hari. 
Keesokan harinya perasaan seperti itu baru berkurang. Pada hari ketiga, mereka menyaksikan 
peristiwa ghaib.Berbagai rahasia kebesaran Allah tersingkap, padahal mereka masih tetap 
berbaring diatas ranjang. Keadaan Wali Rajabiyyun tetap demikian, sesudah 3 hari baru bisa 
berbicara.Apabila bulan Rajab berakhir, bagaikan terlepas dari ikatan lalu bangun, la akan kembali 
ke posisinya semula. Jika mereka seorang pedagang, maka akan kembali ke pekerjaannya sehari- 
hari sebagai pedagang. 

9. Wali KhatamKhatam berarti penutup. Jumlahnya hanya seorang dalam setiap masa. Wali 
Khatam bertugas menguasai dan mengurus wilayah kekuasaan ummat nabi Muhammd 
saw.Jumlah para Auliya yang berada dalam manzilah-manzilah ada 356 sosok, yang mereka itu 
ada dalam kalbu Adam, Nuh, Ibrahim, Jibril, Mikail, dan Israfil. Dan ada 300, 40, 7, 5, 3 dan 1. 
Sehingga jumlah kerseluruhan 356 tokoh. Hal ini menurut kalangan Sufi karena adanya hadits 
yang menyebut demikian. 

Sedangkan menurut Syaikh al-Akbar Muhyiddin ibnu ‘Arabi (menurut beliau muncul dari 
mukasyafah) maka jumlah keseluruhan Auliya yang telah disebut diatas, sampai berjumlah 589 
orang. Diantara mereka ada satu orang yang tidak mesti muncul setiap zaman, yang disebut 
sebagai al-Khatamul Muhammadi, sedangkan yang lain senantiasa ada di setiap zaman tidak 
berkurang dan tidak bertambah. Al-Khatamul Muhammadi pada zaman ini (zaman Muhyiddin ibnu 
‘Arabi), kami telah melihatnya dan mengenalnya (semoga Allah menyempurnakan 
kebahagiaannya), saya tahu ia ada di Fes (Marokko) tahun 595 H. Sementara yang disepakati 
kalangan Sufi, ada 6 lapisan para Auliya, yaitu para Wali: Ummahat, Aqthab, A’immah, Autad, 
Abdal, Nuqaba dan Nujaba. 
www.fb.com/notes/4239851 33099 

0140. MAKSUD NAFSUL MUTHMAINNAH "JIWA YANG 
TENANG " 

PERTANYAAN: 

Zaine Elarifine Yahya 

Jiwa yang tenang., yang bagaimana ya ? ? silahkan 

JAWABAN : 

ARTI Jiwa YANG TENANG menurut beberapa pendapat SAHABAT Nabi dan Ulama : 


au! JlSj s-UaJL ^Jl : jlaUt JUj I JlS {^Luujall (j-uiiil b} 
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vloJl £*>^ll Jj ,LP 4JL^r\j <■!*>jJto . A^l^ll... I OLw^wjS** .^Ijo A)il c 


(Hai jiwa yang tenang) arti menurut beberapa pandangan : Hasan Basri: Yang mukmin dan yang 
punya keyakinan. Mujaahid : Yang ridho dengan ketentuan Allah Ta’aalaa. Ibnu Abbas ra : Tenang 
dengan pahala Allah. Ibnu Kiisaan : Yang Ikhlas. Ibnu Zaid : Yang dibahagiakan dengan surga 
saat meninggal, dibangkitkan dan dikumpulkan. [ Tafsiir Sirooj alMuniir IV/391 ]. 

Ji al-JL- $JjS 4il ojU*I ^1 JjDI Saljl J* { JLuU I Ifj L } 

lS J» -iij d y- "i/j (-* _p=- la j .ai.-j 'i/ ^Jl L* S/l jt Ig-jji 'i/ J^-l J,! jt OjjP A) ^x2aaJj Aliyt* (l)j^ AjUJ 

jULII o j y** ^-4 


(Hai jiwa yang tenang) Yakni yang merasa tenang dengan senantiasa dzikir pada Allah 
(mengingat Allah) yang dapat menghantarkannya naik derajat makrifat kepadaNya dan tidak 
membutuhkan selainNya atau menghantarkan pada kebenaran yang tiada sedikitpun keraguan 
didalamnya atau pada ketenangan yang tidak terusik oleh ketakutan dan kesedihan. [ Tafsiir 
Baidhoowy 1/490 ]. 


^ <u!p a3ja> o^ JI j* J1 j AJwftJfllt <u£*LJl 

jSMj i>jijiit li-jAs- II ULbi 2^*Lili I Jijji (*-*jljjl j*-$!£• jS'li\ ( *-ij aJJI £X> Oj^Ifl—iI OjJjiil J—. 

fdjH Jij Al— j>-j Sjjjj» ^ i_$X» j&\ Asr y*^ L-JAUl 

Sebutan nafsu yang tenang ini adalah Nafsu Muthmainnah yang saat dikembalikan pada 
Tuhannya dalam keadaan ridho dan diridhoi. Mereka adalah orang-orang yang senantiasa dzikir 
pada Allah seperti yang dituturkan oleh Nabi shallallaahu alaihi wa sallam “Mendahului orang- 
orang yang tersendiri yang selalu mengikat nafsunya dengan dzikir pada Allah, dzikir mereka 
jadikan sebagai pakaian, maka saat mendatangi hari Oiyamat mereka dalam keadaan ringan- 
ringan” (HR Turmudzi). [ Ihyaa ‘Uluumiddiin IV/43 ]. 


tiJJJLS’j y a*LS JLpj «jLjai>-l JlLf- yj^\ Dj^-Lo a£j!>U.I L*5” tLjajt A/.UIJI ^jj (Jj tjLjai>-'^l li JUL UL»j 

LaU. 

"Perkataan ini disampaikan saat jiwa yang tenang tersebut kembali pada Tuhannya dan saat di 
hari Oiyamat, seperti halnya para malaikat yang memberikan kebahagiaan pada para mukmin saat 
ia menghadap Tuhannya dan dibangkitkan dari kuburnya". [ Tafsiir Ibnu Katsiir VIII/400 ]. 

Menurut keterangan di kitab Siroj Atthoolibiin Kyai Ihsan Jampes Nafsu malah terbagi menjadi 7, 
memasukkan Rodhiyah, Mardhiyyah dan Kaamilah.... 

2027. PEMBAGIAN NAFSU MENURUT SIFATNYA 

Oleh : Taufiq Alaika Salam 

Nafsu itu ada 7 berdasarkan sifat-sifatnya : 

1. NAFSU AMAROH 

Diambil dari Ayat Our'an : 

)(j llijjjj YaljS jliojje. 
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"sungguh nafsu/jiwa itu memerintahkan pada keburukan". Nafsu ini memerintahkan seseorang 
pada keburukan, dan apabila memerintah pada kebaikan maka hasil akhirnya juga buruk 

2. NAFSU LAWAMAH 

Berdsarkan ayat Qur'an: 

jV UI j LA 

"dan Aku bersumpah dengan Jiwa-jiwa yang amat menyesali dirinya sendiri". Ketika seseorang 
memerangi nafsu ini & ditekan terus supaya nafsu ini ikut pada suatu yang benar menurut sari'at, 
maka seorang pun takkan mampu mengalahkan nafsu ini. Kemudian nafsu ini akan kmbali ke 
pemiliknya dengan dicela.. 

3. NAFSU MULHAMAH 

Berdasarkan ayat Qur'an: 

jjSj j$.1 

"maka Alloh swt mengilhamkan kepada jiwa itu jlan kefasikan & ketaqwa'annya". Ketika seorang 
memerangi nafsuini dengan susah payahnya & nafsu ini cenderung kepada Ridhonya ALLOH 
swt,walaupun awalnya nafsu ini merintah kepada kefasikan , berkah IlhamNYA ALLOH nafsu ini 
menjadi Ketaqwa'an. 

TANDA2 NAFSU MULHAMAH : seseorang harus mengetahui perkra yang masih samar yaitu sifat 
PAMER,BANGGA DIRI dll (PENYAKIT HATI). 

4. NAFSU MUT'MAINAH 

5. NAFSU RODIYAH 

6. NAFSU MARDIYAH. 

Berdasarkan ayat Our'an: 

l UlvnVA 1 1 Jjiii jLaA .4jjJaA j 

"Hai jiwa yang tenang, kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang ridho & diridhoi _NYA,maka 
masuklah kedalam hamba2KU,& masuklah kedalam SurgaKU". 

Maka ketika masih tetap memerangi nafsu tdi sehingga hilang Hawa (keinginan) melakukan nafsu 
& sifat2 yang buruk diganti dengan sifat yang terpuji yaitu dengan ahlak yang datangnya dari 
ALLOH SWT,, sperti sangat berbelas kasih,dermawan dll,inilah yang dinamakan Mutmainah. 
Nafsu mutmainah ini akan slalu kembali kepada Alloh swt & inilah awal dari wusul/makrifat kepada 
ALLOH SWT, akan tetapi nafsu ini belum sunyi dari suatu yang masih samar, sperti Sirik khofi, 
cinta Kdudukan/pangkat, akan tetapi pula nafsu ini tidakkan bisa ditmukan pada orang2 yang 
diberi Cahaya (HIDAYAH) oleh Alloh SWT didalam hatinya, karena yang kelihatan Nafsu ini adlah 
sifatnya baik,seperti Sifat dermawan,tawakal, ZUHUD (tidak cinta dunia), WIRA'I (Sifat yang 
menghindari dari barang haram, makruh,subhat), BERsyukur,SABAR, Menerima apa-apa yang 
diTAKDIRKAN oleh ALLOH SWT ,dan dibukanya sebagian Rahasia-rahasia Ilmunya Alloh SWT, 
& bisa menjdi WaliyaLLOH. 

5. NAFSU RODIYAH 

Ketika seorang dipuji /dicaci kdudukannya Sama tak pernah merasa,karna smua itu adalah akan 
hilang,&menerima dan Ridho/IHLAS stiap apa adanya yang telah diberikan oleh ALLOH didunia, 
dan pabila ditemukan dalam diri ini sifat Berbangga diri maka sgeralah minta pertolongan dari 
ALLOH swt dengan Melanggengkan dikir, & tagorub kepada Alloh swt 
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6. NAFSU MARDIYAH 

Apabila udah sampai kemaqom IHLAS (Smuanya karena ALLOH swt) dan mulai terbukalah pintu2 
makrifat & jelasnya ALLOH Swt,maka nafsu ini tenggelam didalam Samudra tauhid.nafsu ini tidak 
akan diperoleh kcuali dari pertolongan&penjaga'annya ALLOH swt, yang dituju hanyalah makrifat, 
wushul, mukasafah kepada Alloh swt, sehingga ALLOH memanggil orang ini dengan 

LLJa>ujA jLjajA -ojjJajA. j 

dan ini adalah sudah slesai memerangi nafsu dan tipu dayanya,dan stelah mencapai derajat ini jgn 
lupa slalu menjaga & waspada.. SAYID ABU BAKRI berkata : " nafsu itu adalah hidup walapun 
derajatnya sampai tujuh." 

7. NAFSU KAMILAH 

Setelah nafsu nomr 4, 5, 6 ini menjadi watak maka inilah yang dinamakan Nafsu kamilah..yaitu 
derajat nafsu yang tertinggi &yang paling sempurna,.dan sampailah ke Mukasafah makrifat/ 
mengetahui ALLOH dengan ilmu yaqin... ALLOHUMMAJALNA MIN IBADIKAL MUHLASIN, 

[ Diambil dari kitab siroju tolibin sarah minhaju tolibin hal 49 - 50 ] 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/491007257588754/ 

0233. SYARrAH, THARIQAH, HAQIQAH DAN MA'RIFAH 

Oleh Hakam Ahmed ElChudrie 

Kata syari'ah telah beredar luas di kalangan umat muslim. Bahkan, dalam al-Qur'an sendiri, kata 
tersebut telah dipakai antara lain pada Surah al-Jatsiyah: 18. Pemakaian kata tersebut mengacu 
kepada makna ajaran dan norma agama itu sendiri. Dalam perkembangan Islam munculnya tiga 
kata thariqah, haqiqah dan ma'rifah, telah mengakibatkan terbatasnya pengertian syari'ah 
sehingga lebih banyak mengacu pada norma hukum. Sedangkan tiga kata lainnya menjadi terma 
yang terkenal dalam tasawuf. Karena itu ada baiknya kita lebih dahulu berbicara tentang tasawuf 
itu sendiri. 

Mengenai kelompok tasawuf ada dua pendapat. Pertama, mereka adalah kelompok spiritual 
dalam umat Islam yang berada di tengah-tengah dua kelompok lainnya yang disebut kelompok 
formal dan kelompok Intelektual. Kelompok intelektual ini terdiri dari ulama-ulama mutakallim (ahli 
teologi), sedangkan kelompok formal terdiri dari ulama-ulama muhaddits dan fuqaha. Kedua, 
bahwa tasawuf itu hanyalah suatu kecenderungan spiritual yang membentuk etika moral dan 
lingkungan sosial khusus. Sehingga seharusnya kita katakan seorang muhaddttsin sekaligus juga 
ulama sufiyah, begitu pula seorang mutakallimin sekaligus juga ulama sufiyah. 

Ajaran Tasawuf pada dasarnya merupakan bagian dari prinsip-prinsip Islam sejak awal. Ajaran ini 
tak ubahnya merupakan upaya mendidik diri dan keluarga untuk hidup bersih dan sederhana, 
serta patuh melaksanakan ajaran-ajaran agama dalam kehidupannya sehari-hari. Ibnu Khaldun 
mengungkapkan, pola dasar tasawuf adalah kedisiplinan beribadah, konsentrasi tujuan hidup 
menuju Allah (untuk mendapatkan ridla-Nya), dan upaya membebaskan diri dari keterikatan 
mutlak pada kehidupan duniawi, sehingga tidak diperbudak harta atau tahta, atau kesenangan 
duniawi lainnya. Kecenderungan seperti ini secara umum terjadi pada kalangan kaum muslim 
angkatan pertama. Pada angkatan berikutnya (abad 2 H) dan seterusnya, secara berangsur- 
angsur terjadi pergeseran nilai sehingga orientasi kehidupan duniawi menjadi lebih berat. Ketika 
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itulah angkatan pertama kaum muslim yang mempertahankan pola hidup sederhananya lebih 
dikenal sebagai kaum sufiyah. 

Keadaan tersebut berkelanjutan hingga mencapai puncak perkembangannya pada akhir abad 4 H. 
Dalam masa tiga abad itu dunia Islam mencapai kemakmuran yang melimpah, sehingga di 
kalangan atas dan menengah terdapat pola kehidupan mewah, seperti kita dapat simak dalam 
karya sastra "cerita seribu satu malam" dimasa kejayaan kekhalifahan Abbasiyah. Pada masa itu 
gerakan tasawuf juga mengalami perkembangan yang tidak terbatas hanya pada praktek hidup 
bersahaja saja, tapi mulai ditandai juga dengan berkembangnya suatu cara penjelasan teoritis 
yang kelak menjadi suatu disiplin ilmu yang disebut ilmu Tasawuf. 

Pada tingkat perkembangan inilah muncul beberapa terma yang dulunya tidak lazim dipakai dalam 
ilmu-ilmu keislaman. Upaya penalaran para ulama muhaddits dan fuqaha dalam menjabarkan 
prinsip-prinsip ajaran Islam mengenai penataan kehidupan pribadi dan masyarakat yang sudah 
berkembang selama tiga abad -dengan munculnya disiplin ilmu Tasawuf- terjadilah pemisahan 
antara dua pola penalaran, yaitu produk penalaran ulama muhaddits dan fuqaha yang disebut 
syari'ah, dan produk penalaran ulama tasawuf yang disebut haqiqah. Selanjutnya para fuqaha pun 
disebut ahli syari'ah dan para ulama tasawuf disebut ahli haqiqah. 

Pada tahap perkembangannya, secara berangsur-angsur pola pikir dan pola hubungan antara ahli 
syari'ah dan ahli haqiqah makin berbeda. Dan ini menimbulkan banyak pertentangan antara kedua 
kelompok tersebut. Perbedaan tersebut ditandai dengan beberapa hal berikut: 

1. Ahli syari'ah menonjolkan -kadang-kadang secara berlebih-lebihan- soal pengalaman agama 
dalam bentuk yang formalistik (syi'ar-syi'ar lahiriah). Sedang dilain pihak, para ahli haqiqah 
menonjolkan aspek-aspek batiniah ajaran Islam. 

2. Adanya teori-teori ahli haqiqah yang menggusarkan para ahli syari'ah, misalnya teori al-fana fi 'I- 
Lah (peleburan diri dalam Allah) yang dikemukakan Abu Yazid al-Busthami dan teori Hub al-Lah 
(cinta Allah) hasil pemikiran Rabi'ah al-'Adawiyah serta teori Maqamat-Ahwal (terminal-terminal 
dan situasi-situasi) ciptaan Dzunn-un al-Mishri. Semua itu dianggap sebagai ajaran aneh oleh para 
ahli syari'ah. 

3. Sebagian ahli haqigah tidak merasa terikat dengan syi'ar-syi'ar agama yang ritual-formalistis. 
Mereka berkata, kalau seseorang sudah mencapai derajat wali, dia sudah bebas dari ikatan-ikatan 
formal. Padahal, para pendahulu mereka sangat disiplin dalam pengalaman syari'ah. 

4. Ahli haqiqah mengklaim, siapa yang telah sampai perjalanan rohaniahnya kepada Allah dan 
sudah terlebur dirinya dalam diri Allah, maka dia akan mampu menaklukkan alam dan melakukan 
hal-hal yang luar biasa (keramat). 

Jurang pemisah yang makin hari makin melebar antara ahli syari'ah dan ahli haqiqah makin 
menjadi-jadi pada sekitar akhir abad kelima Hijrah, dan Imam Ghazali berupaya memulihkannya. 
Dalam kaitan inilah beliau tampil dengan karya besarnya Ihya 'Ulum al-Din. Dalam buku ini beliau 
mempertemukan teori-teori syari'ah dengan teori-teori haqiqah Ternyata upaya al-Ghazali ini 
sangat membantu dalam merukunkan kembali antara para ahli syari'ah dengan ahli haqiqah. 

Di Indonesia kita lebih banyak mengenal ajaran tasawuf lewat lembaga keagamaan non-formal 
yang namanya "tarekat" asal kata tharigah. Di Jawa Timur misalnya, kita jumpai Tarekat Oadiriyah 
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yang cukup dikenal, disamping Tarekat Naqsyabandiyah, Syadziliyah, Tijaniyah dan Sanusiyah. 
Dalam satu dasawarsa terakhir ini, kita melihat adanya langkah lebih maju dalam perkembangan 
tarekat-tarekat tersebut dengan adanya koordinasi antara berbagai macam tarekat itu lewat ikatan 
yang dikenal dengan nama Jam'iyah Ahl al-Thariqah al-Mu'tabarah. Pada tahun lima puluhan, 
pemerintah Mesir menempatkan pembinaan dan koordinasi tarekat-terekat tersebut di bawah 
Departemen Bimbingan Nasional (Wizarah al-lrsyad al-Qaumi). Pertimbangannya ialah, 
bagaimanapun keberadaan penganut-penganut tarekat itu merupakan bagian dari potensi bangsa/ 
umat, yang berhak mendapatkan perlindungan dalam rangka tertib kemasyarakatan suatu negara. 

Untuk lebih mengenal adanya tarekat itu, ada baiknya kita mempertanyakan kapankah munculnya 
tarekat (al-thuruq al-shufiyah) itu dalam sejarah perkembangan gerakan tasawuf Dr. Kamil 
Musthafa al-Syibi dalam tesisnya tentang gerakan tasawuf dan gerakan syi'ah mengungkapkan, 
tokoh pertama yang memperkenalkan sistem thariqah (tarekat) itu Syekh Abdul Qadir al-Jilani (w. 
561 H/1166 M) di Baghdad. Ajaran tarekatnya menyebar ke seluruh penjuru dunia Islam, yang 
mendapat sambutan luas di Aljazair, Ghinia dan Jawa. Sedangkan di Mesir, tarekat yang banyak 
pengikutnya Tarekat Rifa'iyyah yang dibangun Sayid Ahmad al-Rifa'i. Dan tempat ketiga diduduki 
tarekat ulama penyair kenamaan Parsi, Jalai al-Din al-Rumi (w. 672 H/1273 M). Beliau membuat 
tradisi baru dengan menggunakan alat-alat musik sebagai sarana dzikir. Kemudian sistem ini 
berkembang terus dan meluas. Dalam periode berikutnya muncul tarekat al-Syadziliyah yang 
mendapat sambutan luas di Maroko dan Tunisia khususnya, dan dunia Islam bagian Timur pada 
umumnya. 

Yang juga perlu dicatat di sini ialah munculnya Tarekat Sanusiyah yang mempunyai disiplin tinggi 
mirip disiplin militer. Di bawah syeikhnya yang terakhir, Sayyid Ahmad al-Syarif al-Sanusi berhasil 
menggalang satu kekuatan perlawanan rakyat yang mampu memerangi kolonialis Italia, Perancis 
dan Inggris secara berturut-turut, dan akhirnya membebaskan wilayah Libya. Mungkin sifat keras 
dari iklim yang dibentuk Tarekat Sanusiyah inilah yang mewarnai Mu'ammar al-Qadafi mengambil 
alih kekuasaan dan berkuasa sampai saat ini sebagai Kepala Negara tersebut. 

Nicholson mengungkapkan hasil penelitiannya, bahwa system hidup bersih dan bersahaja (zuhd) 
adalah dasar semua tarekat yang berbeda-beda itu. Semua pengikutnya dididik dalam disiplin itu, 
dan pada umumnya tarekat-tarekat tersebut walaupun beragam namanya dan metodenya, tapi 
ada beberapa ciri yang menyamakan: 

1. Ada upacara khusus ketika seseorang diterima menjadi penganut (murid). Adakalanya sebelum 
yang bersangkutan diterima menjadi penganut, dia harus terlebih dahulu menjalani masa 
persiapan yang berat. 

2. Memakai pakaian khusus (sedikitnya ada tanda pengenal) 

3. Menjalani riyadlah (latihan dasar) berkhalwat. Menyepi dan berkonsentrasi dengan shalat dan 
puasa selama beberapa hari (kadang-kadang sampai 40 hari). 

4. Menekuni pembacaan dzikir tertentu (awrad) dalam waktu-waktu tertentu setiap hari, ada 
kalanya dengan alat-alat bantu seperti musik dan gerak badan yang dapat membina konsentrasi 
ingatan. 

5. Mempercayai adanya kekuatan gaib/tenaga dalam pada mereka yang sudah terlatih, sehingga 
dapat berbuat hal-hal yang berlaku di luar kebiasaan. 
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6. Penghormatan dan penyerahan total kepada Syeikh atau pembantunya yang tidak bisa 
dibantah 

Dari sistem dan metode tersebut Nicholson menyimpulkan, bahwa tarekat-tarekat sufi merupakan 
bentuk kelembagaan yang terorganisasi untuk membina suatu pendidikan moral dan solidaritas 
sosial. Sasaran akhir dari pembinaan pribadi dalam pola hidup bertasawuf adalah hidup bersih, 
bersahaja, tekun beribadah kepada Allah, membimbing masyarakat ke arah yang diridlai Allah, 
dengan jalan pengamalan syari'ah dan penghayatan haqiqah dalam sistem/metode thariqah untuk 
mencapai ma'rifah. 

Apa yang dimaksud dengan kata ma'rifah dalam terma mereka ialah penghayatan puncak 
pengenalan keesaan Allah dalam wujud semesta dan wujud dirinya sendiri. Pada titik pengenalan 
ini akan terpadu makna tawakkal dalam tawhid, yang melahirkan sikap pasrah total kepada Allah, 
dan melepaskan dirinya dari ketergantungan mutlak kepada sesuatu selain Allah. 

Daftar Kepustakaan 

Abu 'l-Hasan al-Nadawi, Rijal al-fikri wa 'l-Da'wah fi 'l-lslam. 

Ahmad Amin, Dhuha al-lslam dan Zhuhur al-lslam 
Imam al Ghazali, Ihya 'Ulum al-Din 
Irnam Ibn Khaldun, al-Muqaddimah. 

Kamil Mushthafa al-Syibli, al-Shilah bain al-Tashawwuf wa 'l-Tasyayyu'. 

0283. "FAOIIR" ALA SUFI 

PERTANYAAN : 

Sami Khan Mencari Guru » 

Salam.. 


j» _ (JjtjjiaJl «t jj yy Jt y~J-\ y yj^ yj\ yai\ : p-L-j a 1)I Jl». 


Mohon terjemahnya hadits ini, ju uji :" za "..ga timbul huruf dzal-nya.. terimakasih.. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

LfrJjai t J,! L«JS”” UiJLit dSl (yjii t Jb 1 y~£-\ jtJuJt y y~^ ^jil; 

Ijvii liJLiJL; ijwajl y OJLAjJl y «jUa i_#JjJ JL Pj <lUj JlLl ^JlP J**s^l J5 jiiiJlj c y j l$JJ« 

I jjai d\S~ Dtj jvii y ayj JL. ti OlT Dtj 

"Kefakiran lebih indah menghiasi orang mukmin daripada tanda yang disimpulkan di pipi kuda.". 
Sebab orang yang memiliki harta saat ia merasa tenang dan bahagia dengan hartanya dapat 
menyelewengkannya pada hal-hal yang dibenci agama. Maka mencarinya adalah cela, sedang 
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menganggapnya kecil hiasan. Kefakiran menurut arti asalnya adalah tidak memiliki dan sedikit 
harta, sedang menurut Ahli Tashawwuf adalah ungkapan dari zuhud (membenci dunia) dan 
(merasa kurang) dalam beribadah, mereka biasa menamai orang-orang yang bersifat demikian 
dengan “Faqiir, al-Faqiir” meskipun pada kenyataannya mereka hidup dengan bergelimang harta, 
sedang bagi orang yang tidak zuhud dan merasa kurang dalam ibadahnya tidak mereka sebut 
dengan “Faqiir, al-Faqiir” meskipun kenyataannya mereka miskin harta. [ Faidh alOadiir IV/609 ]. 
SALAM 

0284. IMAM ASY-SYAAFriY DAN SHUFI 

Oleh Semut Lewat 

Semoga dengan FAKTA ini, tidak ada lagi yang salah faham dengan maksud Imam Syafii yang 
termaktub dalam kitab Manaqib Al Imam as-Syafii karya Imam Baihaqi, beliau mencela itu hanya 
pada oknum sufi dan bukan sufi yang sesungguhnya. Di beberapa tempat, Imam As Syafi’i telah 
memberi penilaian terhadap para sufi. Yang sering dinukil dari perkataan beliau mengenai sufi 
bersumber dari Manaqib Al Imam As Syafi’i yang ditulis oleh Imam Al Baihaqi. 

Di dalam kitab itu, Imam As Syafi’i menyatakan, “Kalau seandainya seorang laki-laki 
mengamalkan tashawuf di awal siang, maka tidak tidak sampai kepadanya dhuhur kecuali ia 
menjadi hamqa (kekurangan akal).” (Al Manaqib Al Imam As Syafi’i li Al Imam Al Baihaqi, 2/207). 
Beliau juga menyatakan,”Aku tidak mengetahui seorang sufi yang berakal, kecuali ia seorang 
Muslim yang khawwas.” (Al Manaqib Al Imam As Syafi’i li Al Imam Al Baihaqi, 2/207). Beberapa 
pihak secara tergesa-gesa menyimpulkan dari perkataan di atas bahwa Imam As Syafi’i mencela 
seluruh penganut sufi. Padahal tidaklah demikian, Imam As Syafi’i hanya mencela mereka yang 
menisbatkan kepada tashawuf namun tidak benar-benar menjalankan ajarannya tersebut. 

Dalam hal ini, Imam Al Baihaqi menjelaskan,”Dan sesungguhnya yang dituju dengan perkataan itu 
adalah siapa yang masuk kepada ajaran sufi namun mencukupkan diri dengan sebutan daripada 
kandungannya, dan tulisan daripada hakikatnya, dan ia meninggalkan usaha dan membebankan 
kesusahannya kepada kaum Muslim, ia tidak perduli terhadap mereka serta tidak mengindahkan 
hak-hak mereka, dan tidak menyibukkan diri dengan ilmu dan ibadah, sebagaimana beliau 
sifatkan di kesempatan lain.” (Al Manaqib Al Imam As Syafi’i li Al Imam Al Baihaqi, 2/208). 

Jelas, dari penjelasan Imam Al Baihaqi di atas, yang dicela Imam As Syafi’i adalah para sufi yang 
hanya sebatas pengakuan dan tidak mengamalkan ajaran sufi yang sesungguhnya. Imam As 
Syafi’i juga menyatakan,"Seorang sufi tidak menjadi sufi hingga ada pada dirinya 4 perkara, 
malas, suka makan, suka tidur dan berlebih-lebihan.” (Al Manaqib Al Imam As Syafi’i li Al Imam Al 
Baihaqi, 2/207). 

Imam Al Baihaqi menjelaskan maksud perkataan Imam As Syafi’i tersebut,"Sesungguhnya yang 
beliau ingin cela adalah siapa dari mereka yang memiliki sifat ini. Adapun siapa yang bersih 
kesufiannya dengan benar-benar tawakkal kepada Allah Azza wa Jalla, dan menggunakan adab 
syari’ah dalam muamalahnya kepada Allah Azza wa Jalla dalam beribadah serta mummalah 
mereka dengan manusia dalam pergaulan, maka telah dikisahkan dari beliau (Imam As Syafi’i) 
bahwa beliau bergaul dengan mereka dan mengambil (ilmu) dari mereka. (Al Manaqib Al Imam As 
Syafi’i li Al Imam Al Baihagi, 2/207) 
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Kemudian Imam Al Baihaqi menyebutkan satu riwayat, bahwa Imam As Syafi’i pernah 
mengatakan,”Aku telah bersahabat dengan para sufi selama sepuluh tahun, aku tidak 
memperoleh dari mereka kecuali dua huruf ini,”Waktu adalah pedang” dan “Termasuk 
kemaksuman, engkau tidak mampu” (maknanya, sesungguhnya manusia lebih cenderung berbuat 
dosa, namun Allah menghalangi, maka manusia tidak mampu melakukannya, hingga terhindar 
dari maksiat). Jelas, bahwa Imam Al Baihaqi memahami bahwa Imam As Syafi’i mengambil 
manfaat dari para sufi tersebut. Dan beliau menilai bahwa Imam As Syafi’i mengeluarkan 
pernyataan di atas karena prilaku mereka yang mengatasnamakan sufi namun Imam As Syafi’i 
menyaksikan dari mereka hal yang membuat beliau tidak suka, (lihat, Al Manaqib Al Imam As 
Syafi’i li Al Imam Al Baihaqi, 2/207). 

Bahkan Ibnu Qayyim Al Jauziyah menilai bahwa pernyataan Imam As Syafi’i yang menyebutkan 
behwa beliau mengambil dari para sufi dua hal atau tiga hal dalam periwayatan yang lain, sebagai 
bentuk pujian beliau terhadap kaum ini,”Wahai, bagi dua kalimat yang betapa lebih bermanfaat 
dan lebih menyeluruh. Kedua hal itu menunjukkan tingginya himmahdan kesadaran siapa yang 
mengatakannya. Cukup di sini pujian As Syafi’i untuk kelompok tersebut sesuai dengan bobot 
perkataan mereka.” (lihat, Madarij As Salikin, 3/129). 

Imam As Syafi’i Memuji Ulama Sufi 

Bahkan di satu kesempatan, Imam As Syafi’i memuji salah satu ulama ahli qira’ah dari kalangan 
sufi. Ismail bin At Thayyan Ar Razi pernah menyatakan,”Aku tiba di Makkah dan bertemu dengan 
As Syafi’i. la mengatakan,'Apakah engkau tahu Musa Ar Razi? Tidak datang kepada kami dari 
arah timur yang lebih pandai tentang Al Our'an darinya.’Maka aku berkata,’Wahai Abu Abdillah 
sebutkan ciri-cirinya’, la berkata,’Berumur 30 hingga 50 tahun datang dari Ar Ray’. Lalu ia 
menyebut cirri-cirinya, dan saya tahu bahwa yang dimaksud adalah Abu Imran As Shufi. Maka 
saya mengatakan,’Aku mengetahunya, ia adalah Abu Imran As Shufi. As Syafi’i mengatakan,’Dia 
adalah dia.’” (Adab As Syafi’i wa Manaqibuhu, hal. 164). 

Walhasil, Imam As Syafi’i disamping mencela sebagian penganut sufi beliau juga memberikan 
pujian kepada sufi lainnya. Dan Imam Al Baihaqi menilai bahwa celaan itu ditujukan kepada 
mereka yang menjadi sufi hanya dengan sebutan tidak mengamalkan ajaran sufi yang 
sesungguhnya dan Imam As Syafi’i juga berinteraksi dan mengambil manfaat dari kelompok ini. 
Sedangkan Ibnu Oayyim menilai bahwa Imam As Syafi’i juga memberikan pujian kepada para sufi. 
Dengan demikian, pernyataan yang menyebutkan bahwa Imam As Syafi’i membenci total para sufi 
tidak sesuai dengan data sejarah, juga tidak sesuai dengan pemahaman para ulama mu’tabar 
dalam memahami perkataan Imam As Syafi’i. 

Rujukan: 

1. Manaqib Al Imam As Syafi’i, karya Al Baihaqi, t. As Sayyid Ahmad Shaqr, cet.Dar At Turats 
Kairo, th.1390 H. 

2. Madarij As Salikin, karya Ibnu Oayyim Al Jauziyah, cet. Al Mathba’ah As Sunnah Al 
Muhamadiyah, th. 1375 H. 

3. Adab As Syafi’i wa Manaqibuhu, karya Ibnu Abi Hatim Ar Razi, cet. Dar Al Kutub Al llmiyah, th. 
1424 H. 
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0390. Pancaran Sinar TawadhiT 

Pancaran sinar Tawadhu’ yang mengguncang hati dari para pecinta sang Nabi Saw, 
samudera kesempurnaan akhlak. 

Nabi Saw bersabda : “ Barangsiapa yang merasa rendah hati maka Allah akan mengangkat 
derajatnya dan barangsiapa yang merasa sombong, maka Allah akan merendahkannya 

♦ Ali bin Abi Tholib Ra berkata “ Barangsiapa yang ingin melihat ahli neraka, maka lihatlah 
kepada seseorang yang duduk sedangkan di hadapannya ada kaum yang berdiri 

♦ Suatu kaum berjalan di belakang Hasan Al-Bashri Rh maka beliau malarang mereka dan 
berkata “ Ini tidak sepatutnya ada di hati seorang mukmin 

♦ Ibnu Wahab Rh berkata “ Suatu hari aku duduk di dekat Abdul Aziz Ar-Rawwad lalu lututku 
menyentuh lututnya, maka aku alihkan lagi lututku dari lututnya, kemudian ia malah menarik 
bajuku dan mendekatkanku kembali padanya dan berkata “ kenapa anda berbuat padaku seperti 
perbuatan orang yang sombong, sesungguhnya aku tidak melihatmu lebih buruk dari aku 

♦ Umar bin Abdul Aziz Ra suatu hari kedatangan tamu, sedangkan beliau sedang menulis dan 
tiba-tiba lampu obornya hampir padam. Si tamu berkata “ Biarkan aku yang berdiri dan 
memperbaikinya Beliau berkata “ Bukan termasuk sifat dermawan jika ia meminta bantuan 
kepada tamunya Si tamu itu berkata lagi “ Biar aku bangunkan pelayan ?”. Beliau menjawab “ 
Dia baru saja tidur Kemudian beliau berdiri, mengambil lampu obor itu dan mengisinya dengan 
minyak Si tamu berkata padanya “ Engkau melakukan semua ini sendiri wahai Amirul mukminin 
(pak perisiden)? Beliau menjawab “ Aku berjalan dan aku Umar, aku kembali dan aku tetap Umar, 
tidak ada yang kurang dariku sedikitpun dan sebaik-baik manusia di sisi Allah adalah yang merasa 
rendah hati 

♦ Syekh Umar Al-Muhdor bin Abdurrahman as-Segaf : " Andai aku tahu kalau satu sujudku 
diterima oleh-Nya, niscaya kujamu seluruh penduduk Tarim, bahkan ternak-ternak mereka 
sekalian.” 

♦ Habib Abu Bakar bin Abdullah Al-Aydrus Al-Adny berkata “ Mencium tanganku seperti 
menampar wajahku dan mencium kakiku seperti mencongkel mataku “. 

Beliau juga berkata “ Aduhai andai saja aku tidak dikenal seoranpun dan aku tidak mengenal 
seorangpun. Andai saja aku tidak lahirkan “. Padahal beliau adalah seorang wali besar yang 
bertabur karamah. 

♦ Sahi At-Tusturi sering berjalan di atas air tanpa sedikitpun kakinya menjadi basah. Seseorang 
berkata kepada Sahi: “ Orang-orang berkata bahwa engkau dapat berjalan di atas air “. 

Beliau menjawab “ Tanyakanlah kepada muadzdzin di masjid ini, ia adalah seorang yang dapat 
dipercayai”. Kemudian orang itu mengisahkan : “ Telah kutanyakan kepada si muadzdzin dan ia 
menjawab “ Aku tak pernah menyaksikan hal itu. Tetapi beberapa hari yang lalu ketika hendak 
bersuci Sahi tergelincir ke dalam sumur dan seandainya aku tidak ada di tempat itu niscaya aia 
telah binasa “. Ketika Abu Ali bin Daqqaq mendengar kisah ini, ia pun barkata “ Sahi mempunyai 
berbagai karamah tetapi ia ingin menyembunyikan hal itu “ 

♦ Pada suatu hari pelayan wanita Rabi’ah Al-Adawiyyah hendak memasak sup bawang karena 
telah beberapa lamanya mereka tidak memasak makanan. Ternyata mereka tidak mempunyai 
bawang. Si pelayan berkata kepada Rabi’ah “ Aku hendak meminta bawang kepada tetangga 
sebelah “. 
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Tetapi Rabi’ah mencegah “ Telah 40 tahun aku berjanji kepada Allah tidak akan meminta sesuatu 
pun selain kepada-Nya. Lupakanlah bawang itu Segera setelah Rabi’ah berkata demikian, 
seekor burung meluncur dari angkasa, membawa bawang yang telah terkupas di paruhnya, lalu 
menjatuhkannya ke dalam belangga. 

Menyaksikan peristiwa itu Rabi’ah berkata “ Aku takut jika semua ini semacam tipu muslihat 
(istidraj) * Rabi’ah tidak mau menyentuh sup bawang tersebut. Hanya roti sajalah yang 
dimakannya. 

♦ Orang-orang bertanya kepada Malik bin Dinar “ Tidakkah engkau keluar bersama kami untuk 
minta hujan ? “ ia menjawab “ Aku takut akan turun hujan batu karena aku. Kalian sedang menanti 
hujan air sedangkan aku merasa khawatir turun hujan batu sebab keluarnya aku bersama kalian “. 

♦ Muhammad bin Wasi’ Rh berkata “ Kami telah tenggelam dalam dosa. Seandainya seseorang 
di antara kalian dapat mencium bau dosa niscaya ia tidak akan mampu duduk bersamaku “. 

♦ Utbah Al-Ghulam Rh suatu hari pernah melewati suatu tempat lalu ia bergemetar keras hingga 
keringatnya bercucuran. Teman-temannya bertanya kepadanya “ Kenapa engkau seperti itu ? 
Beliau menjawab “ Ini adalah tempat aku pernah bermaksyiat dulu sewaktu aku masih kecil “. 

♦ Malik bin Dinar Rh berangkat haji dari Bushro ke Makkah dengan berjalan kaki. Ketika ditanya “ 
Kenapa engkau tidak menaiki kendaraan ? Beliau menjawab “ Apakah seorang budak yang 
bersalah dan melarikan diri tidak merasa puas dengan berjalan kaki menuju tuannya untuk 
meminta maaf ? Demi Allah seandainya aku menuju Makkah dengan melewati bara api, pasti 
akan aku lakukan dan hal itu belum seberapa “. 

♦ Yusuf bin Asbath Rh berkata “ Puncak tawadhu’ adalah engkau keluar dari rumah dan engkau 
tidak melihat / berprasangka kepada orang lain kecuali orang itu lebih baik darimu “ 

Dinukil dari kitab Tanbih Al-Mughtarrin, karya Syaikh Abdul Wahhab Asy-Sya'roni dan kitab 
Syarh 'Ainiyyah karya Habib Abdullah Al-Haddad. 

(Ibnu Abdillah Al-Katibiy) 

0394. KESAKSIAN IMAM EMPAT TERHADAP 
TASHAWWUF 

Oleh Fakhrul Wujud 
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0403. CINTA ALA ROBII’AH AL-ADAWIYYAH 

Perempuan Yang Menggetarkan Sejarah Islam 

Pada suatu malam, seorang perempuan keluar rumah dengan membawa obor yang menyala- 
nyala di tangan kanannya dan seember air di tangan kirinya, la pergi mengelilingi kampung 
dengan berteriak sangat keras, “Wahai manusia, seandainya engkau beribadah kepada Allah dan 
mengharapkan surga. Maka, biarkan surga itu kubakar dengan api ini ! Dan, apabila engkau 
menjauhi maksiat oleh sebab takut akan neraka. Maka, biarkan neraka itu kusiram dengan 
seember air yang ada di tangan kiriku.!” 

Siapakah perempuan yang berani mengusik kesadaran orang-orang di sekitarnya, dan mungkin 
juga kita? Siapa lagi kalau bukan Rabi’ah al-Adawiyah. Ya, Rabi’ah al-Adawiyah. Perempuan suci 
yang sepanjang hayatnya mengajarkan cara beribadah kepada Allah dengan motif cinta yang 
tulus kepadaNya. la adalah sufi yang membawa corak baru dalam penghayatan Islam melalui 
ajaran cinta. Seluruh ajaran Islam dilaksanakan bukan sebab, “Ini semua karena perintahNya dan 
harus dilaksanakan bukan untuk mengharap surgaNya”, bukan pula karena, “Itu ahrus dijauhi 
karena takut akan siksaNya.” Namun, ia melaksanakan perintah dan menjauhi semua 
laranganNya sebab cinta yang sebenar-benarnya cinta (al-hubb haqq al-hubb). 

Bukankah seorang pecinta akan berhias rapih dan wangi dalam shalatnya, melebihi saat 
pertemuan dengan orang yang paling dicintainya sekalipun? Bahkan, kerap kali ia menangis 
dalam shalatnya. Kucuran air mata pecinta ini adalah bentuk ungkapan lerinduan, kecintaan, dan 
kebahagiaan kala “berjumpa” denganNya. 

Dengarkan, kata-kata Rabi’ah yang terbentuk dalam alunan puisinya : 

Ya Tuhanku! 

Tenggelamkan aku dalam kecintaanMu 
Sehingga tiada suatupunyang dapat memalingkan aku dariMu 
Kekasihku tiada menyamai kekasih lain biar bagaimanapun 
Tiada selain Dia dalam hatiku mempunyai tempat manapun 
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Kekasihku ghaib daripada penglihatanku dan pribadiku sekalipun 
Akan tetapi, Dia tidak pernah ghaib di dalam hatiku walau sedikitpun. 

Aku mencintaiMu... 

Oh, Tuhan tercinta... 

Dengan cinta penuh kesenangan 

Karena Engkaulah yang penuh kesenangan 

Maka aku sibuk mengingatMu daripada yang lain 

Kuharap Kau buka tabir untukku 

Hingga aku dapat memandangMu 

Maka ujian yang ini dan itu bukan untukku 

Melainkan hanya untukMu. 

Bagi Rabi’ah, bukan cinta apabila penghambaan manusia ada pamrihnya. Dan bukan pula cinta, 
apabila ibadah manusia memiliki motif-motif duniawi, sebagaimana yang digambarkan oleh 
Rasulullah SAW dalam hadits dari Abu Hurairah ra yang menceritakan bahwa ada orang-orang 
berkelompok bertanya kepadanya, “Wahai Tuan, ceritakan kepadaku sebuah hadits yang engkau 
dengar langsung dari Rasulullah!”. “Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Sesungguhnya, 
orang yang pertama kali diadili pada hari kiamat adalah orang yang mati syahid, la didatangkan 
dan ditanyakan akan nikmat-nikmatnya, lalu ia mengakuinya. Allah SWT berfirman kepadanya, 
‘Apakah yang kamu amalkan di dunia ini?’ la menjawab, ‘Saya berperang hingga mati syahid.’ 
Allah menjawab, ‘Kamu berdusta, tetapi kamu berperang supaya orang-orang berkata bahwa 
engkau pemberani dan itu telah dikatakannya.’ Lalu. Allah SWT memerintahkan agar wajahnya 
ditarik, kemudian dilemparkan ke dalam api neraka. 

‘Berikutnya adalah orang yang mempelajari ilmu, mengajarkannya, dan suka membaca al-Qur’an 
didatangkan kepadaNya. Nikmat-nikmatnya ditanyakan dan ia mengakuinya. Allah berkata, 
‘Apakah yang kamu kerjakan di dunia ini?’ la menjawab, ‘Saya mepelajari ilmu dan suka membaca 
al-Qur’an karenaMu.’ Allah SWT berfirman, ‘Kamu berdusta karena kam mempelajari ilmu supaya 
orang-orang mengatakan bahwa kamu pandai dan ahli dalam bidang al-Qur’an dan semua tu telah 
iucpkan oleh mereka.’ Allah pun memerintahkan agar ia dicampakkan ke dalam api neraka. 

‘Selanjutnya, orang yang diberikan kelapangan oleh Allah dan diberi berbagai macam harta akan 
didatangkan dan ditanyakan atas nikmat-nikmatnya, dan ia mengakuinya. Allah SWT berfirman, 
‘APakah yang kamu kerjakan di dunia?’ la menjawab, ‘Saya tidak meninggalkan jalan yang 
Engkau senangi untuk menginfaqkan harta, melainkan saya menginfaqkannya karenaMu.’ Allah 
menjawab, ‘Kamu berdusta, tetapi kamu mengerjakannya supaya kamu dikatakan sebagai orang 
dermawan dan itu telah dikatakannya.’ Allah lalu memerintahkan agar wajahnya ditarik dan 
dilemparkan ke dalam api neraka.” (HR. Muslim). 

Na’udzubillah min dzalik! Itulah nasib manusia yang beribadah beradsarkan motif duniawi, dan 
ironisnya itu sering menjangkiti kita! Kini, masihkah kita tidak tahu manakala beribadah karena 
motif dunia, maka yang rugi - baik waktu, materi, maupun tenaga - adalah diri kita? Andai kata 
kita berhaji, haji kita hanyalah menghambur-hamburkan uang dan mustahil dapat diterima. Kalau 
kita bershadagah, berzakat, berinfag, maka akan sia-sia, yang ada harta kita berkurang. Tetapi, 
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inilah yang sering kita lakukan. 

Sesungguhnya, apabila kita mau menghayati perintah-perintah agama dan aturan-aturannya, 
maka kita akan mendapati bahwa dia sebenarnya indah. Keindahan agama itu tentu mustahil 
didapatkan apabila kita masih saja beribadah kepada Allah karena terpaksa atau memiliki motif- 
motif duniawi yang rendah, bukan karena kita mencintaiNya. 

Setiap ajaran agama yang diperintah Allah tidak lain hanya bertujuan untuk menguji seberapa 
cinta kita kepadaNya. Apakah kita melakukan amal shalih karena cinta kepadaNya ataukah sebab 
terpaksa? Tuhan bisa diibaratkan majikan, bos, atau pimpinan, maka manakala kita melakukan 
tugas yang diberikannya itu karena terpaksa, takut akan hukumannya, atau mengharapkan gaji 
lebih tinggi darinya, itu berarti kalau tidak ada sanksi atau hukuman dan tidak diberikan honor 
yang tinggi, kerja kita akan meksimal. Dia tentu bukan pekerja yang baik, karena bekerja ada 
pamrihnya. 

Lalu, apakah beribadah untuk mengharapkan pahala dan takut akan siksaNya itu tidak 
diperbolehkan? Boleh! Tuhan itu tidak seperti bos Anda yang kalau Anda sudah bekerja keras 
pun, honornya sering kali tidak dinaikkan, bahkan tak jarang malah dipotong, Tuhan tidak juga 
seperti majikan Anda yang kalau Anda telah disiplin dan tertib dalam bekerja, gaji Anda pun masih 
sering telat diberikan. 

Tidak mengapa beribadah mengharapkan surga dan takut akan neraka sebagai motivasi dalam 
melakukan amal shalih. Secara fiqh (hukum Islam) tidak ada masalah, ini hanya wilayah tingkatan 
(maqam) spiritual saja dalam beribadah. 

Sayyidina Ali bin Abi Thalib mengungkapkan, “Apabila hamba beribadah kepada Allah, dan ia ingin 
mendapatkan imbalan serta menjauhi maksiat sebab takut akan mendapatkan siksa, itu tidak lain 
cara ibadahnya kaum pedagang. Sebab, ia masih memperhitungkan untung dan ruginya. Apabila 
hamba beribadah kepada Allah karena takut akan siksaNya, maka itu tidak lain adalah cara 
ibadahnya para budak. Dan, ada sekelompok kecil hamba yang beribadah karena cinta suci 
kepadaNya, itulah ibadahnya mukmin sejati.” 

Tipe pertama dan kedua yang digambarkan Sayyidina Ali itulah yang sering kita lakukan. Karena 
itu, sangat wajarlah apabila Rabi’ah mengusik kesadaran motif beribadah kita hingga kini. Rabi’ah 
pada dasarnya mengajak kita supaya beribadah tidak karena pamrih demi meraih surga dan 
menghindar dari neraka, apalagi yang sangat menjijikkan, yakni beribadah dengan tujuan utnuk 
kelezatan dunia, ingin disebut dermawan, orang shalih, ingin mendapatkan jabatan tertentu, 
mendapat dukungan politik tertentu, dan lain-lain. 

“Madzhab cinta” ini telah banyak memberikan inspirasi bagi tokoh-tokoh sufi kenamaan yang hidup 
sesudahnya, misalnya Farid ad-Din al-Athar, Ibnu al-Farid, al-Hallaj, Jalaluddin Rumi, dan 
sebagainya. Muhammad lqbal, seorang filsuf dari Pakistan, juga mengikuti jejak tokoh ini, ia 
menggunakan maqam cinta sebagai komponen untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
Wallahu Alam. *Rizki Pratama*. 

Ibnu Mehmoud El Aswadi 

Marilah kita berdoa kepada Allah supaya tidak pernah putus dari cintaNya. Disamping itu, kita 
berusaha keras untuk beribadah karena mencintaiNya. Kemudian, kita lanjutkan dengan doa yang 
menggetarkan jiwa, seperti halnya doa Sayyidina Ali saat bermunajat kepadaNya : 
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Ilahi... 

Apakah orang yang telah mencicipi manisnya cintaMu 
Akan menggantikan pengganti selainMu 
Apakah orang yang telah bersanding di sampingMu 
Akan mencari penukar selainMu 

Ilahi... 

Jadikan kami diantara yang Kau pilih untuk pendamping dan kekasihMu 

Yang Kau ikhlaskan untuk memperoleh cinta dan kasihMu 

Yang Kau rindukan untuk dating menemuiMu 

Yang Kau ridhakan (hatinya) untuk menerima qadhaMu 

Yang Kau anugerahkan (kebahagiaan) melihat wajahMu 

Yang Kau limpahkan keridhaanMu 

Yang Kau lindungi dari pengusiran dan kebencianMu 

Yang Kau persiapkan baginya kedudukan shiddiq disampingMu 

Yang Kau istimewakan dengan ma ’rifatMu 

Yang Kau arahkan untuk mengabdiMu 

Yang Kau tenggelamkan hatinya dalam iradahMu 

Yang Kau pilih untuk menyaksikanMu 

Yang Kau kosongkan dirinya untukMu 

Yang Kau bersihkan hatinya untuk (diisi) cintaMu 

Yang Kau bangkitkan hasratnya mengingatMu 

Yang Kau dorong kepadanya mensyukuriMu 

Yang Kau sibukkan dengan ketaatanMu 

Yang Kau jadikan dari makhlukMu yang shalih 

Yang Kau pilih untuk bermunajat kepadaMu 

Yang Kau putuskan daripadanya segala sesuatu 

Yang memutuskan hubungan denganMu 

Ya Allah... 

Jadikan kami diantara orang-orang 

Yang kedambaannya adalah mencintai dan merindukanMu 

Nasibnya hanya merintih dan menangis 

Dahi-dahinya sujud karena kebesaranmu 

Mata-matanya terjaga dalam mengabdiMu 

Air matanya mengalir karena takut kepadaMu 

Hati-hatinya terikat pada cintaMu 

Kalbu-kalbunya terpesona dengan kehebatanMu 

Wahai Yang cahaya kesucianNya bersinar 
Dalam pandangan para pencintaNya 

Wahai Yang kesucian wajahNya membahagiakan hati pada pengenalNya 
Wahai Kejaran Kalbu para perindu 
Wahai Tujuan Cita para pencinta 
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Aku memohonkan cintaMu 

Dan, cinta orang yang mencintaiMu 

Dan, cinta amal yang membawaku ke sampingMu 

Jadikan Engkau lebih aku cintai daripada selainMu 

Jadikan cintaku kepadaMu membimbingku pada ridhaMu 

Kerinduanku kepadaMu mencegahku dari maksiat atasMu 

Anugerahkan padaku memandangMu 

Tataplah diriku dengan tatapan kasih sayang 

Jangan palingkan wajahMu dariku 

Jadikan aku dari penerima anugerah dan karuniaMu 

Wahai Pemberi ijabah 

Ya Arhamarrahimin... 

Zaine Elarifine Yahya 

Bulan berputar mengelilingi bumi.. Bumi pun berputar mengelilingi matahari.. Lalu matahari 
berputar mengelilingi galaksi bimasakti.. Dalam Galaksi Bimasakti terdapat banyak sekali bintang 
- bintang, ... wow yess ternyata ada lagi Galaksi, seperti Andromeda juga Magelan juga yang 
lain.. Semuanya berputar melawan arah arum jam, (thawaf), Subhanallah.. ternyata kumpulan 
Galaksi ini namanya Cluster... dan.. Allahu Akbar ternyata juga bukan ada satu Cluster.... Cluster 
juga ada banyak... !! semuanya berthawaf, ... Konon semuanya bertasbih memuji nama Allah, 
namun kita tidak mengetahui tasbihnya.... itu adalah tasbihnya makrokosmos... dan ini adalah 
tasbihnya mikrokosmos... bukankah didalam batu, buku, kursi tempat kita dduk terdiri dari atom... 
yang mengelilingi inti atom... Subhanallah, .... dan thawaf yang nyata adalah thawafnya kita di 
dalam kabah.. Kebayang ga? Berdiri ruku, 2 kali sujud itu 360 derajat, yang artinya membentuk 
lingkaran... ternyata kita shalat walaupun tidak berjamaah di masjid akan tetapi kita berjamaah 
dengan bulan yang mengelilingi bumi, bumi mengelilingi matahari, kumpulan matahari yang 
mengelilingi pusat orbit yang namanya galaksi, galaksi yang mengelilingi pusat galaksi, dan lagi, 
... dan lagi,... "Subhaana maa kholaqta haadzaa baathilaa.. Subhaanaka fakina 'azaabannar.." 

0483. Aqidah dan Tasawuf 

Saudaraku sebelumnya maaf kalau topic ini kurang sesuai dengan grup ini tapi saya merasa perlu 
mendiskusikannya disini. Setelah membaca novel penuh kontroversi the lost symbol saya 
mengambil dua kesan 

Pertama 

Benar sekali kita telah melupakan Kebenaran dan hakikat tentang ilmu pengetahuan dan theology. 
Sebagai contoh dalam islam sunni para pendahulu dan leluhur kita bias melakukan sesuatu yang 
luar biasa yaitu mereka para waliyullah danorang-orang yang arif akan tetapi sekarang jika kita 
bertanya pada ulama’ dan intelektual muslim pasti mereka bilang orang ini sesat terutama 
kelompok wahabi yang mengganggap kaum sufi sebagai ajaran yang sesat, sungguh sangat ironis 
mengigat rosul pun secara tidak langsung mengajarkan kepada para sahabat tertentu untuk 
beribadah secara hakikat (bukan syaar’l saja) karena ibadah tanpa hakikat seperti jasad tak 
bernyawa 

Kedua 
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Tentang bahaya freemason, sekilas apa yang disampaikan novel dawn brown terutama pada bab 
terakhir sangat membahayakan akidah islam karena mengaggap pikiran mempunyai kekuatan 
seperti tuhan. Dalam hal ini saya menemukan artikel menarik dari harun yahya di http:// 
www.harunvahva.com/indo/buku/qlobalfreemasonrv pendahuluan.htm 

Bagaimanakah komentar saudara tentang ini ? 

0541. TASAWWUF : TANDA HUKUMAN DARI TUHAN 

Di zaman Nabi Syuaib, seorang pria datang ke hadapan Nabi, "Tuhan telah menyaksikan semua 
dosa yang aku lakukan. Namun karena kemurahanNya, la masih juga belum menghukumku." 

Tuhan lalu berkata kepada Syuaib, "Katakan pada orang itu: Engkau merasa Tuhan belum 
menghukummu padahal sebaliknya. 

"Tuhan telah menghukum tetapi kau tak menyadarinya. Kau berkelana di tengah rimba tanpa 
tujuan. Tangan dan kakimu terikat. Kau tak lain hanyalah waja yang penuh dengan karat. 

"Semakin hari kau dibutakan oleh hal-hal spiritual. Bila api mengenai waja yang masih bersih, 
jelaganya terlihat seketika. Tapi dengan waja yang permukaannya amat hitam seperti milikmu, 
siapa yang mampu melihat betapa tebalnya jelaga itu? 

"Ketika kau berhenti mengingat-Nya, lapisan karat itu bergerak menuju jiwamu. 

"Bila kau menulis di atas sehelai kertas, tulisan itu akan mudah terbaca. Namun bila kertas itu kau 
remas berulang kali, apa yang kau tulis akan sulit untuk kau baca. 

"Tenggelamkan dirimu dalam larutan pembersih karat. Hapus jelaga itu seluruhnya." 

Setelah Syuaib mengutarakan semua ini, saat itu pula mawar bermekaran di hati pria itu. Tapi ia 
masih bertanya, "Aku masih ingin tahu satu tanda bahwa Dia benar-benar telah menghukumku." 
Sekali lagi Tuhan, melalui lidah Syuaib, berkata, "Aku takkan menyingkapkan rahasiamu, tapi Aku 
akan tunjukkan sehingga kau mengerti. 

"Dalam hidupmu, kau telah banyak beramal salih. Kau sering berpuasa dan salat malam. Tapi kau 
belum menikmati semua itu. Kau memiliki banyak buah, namun tak ada yang rasanya manis. 
Tanpa cita rasa dan benih kenikmatan, sebiji epal takkan tumbuh menjadi pohon yang penuh 
dengan buah. Begitu pula dengan ibadahmu, ibadah tanpa kenikmatan tak lebih dari sekadar 
khayalan....". [ Hakam eLChudrie ]. 

0920. PERBEDAAN SYARIAT, THORIQOH, HAQIQAH DAN 
MA'RIFAT 

oleh : Ust. Umar Bin Sholeh AlHamid 

Dalam kehidupan sehari-hari sering kita dengar istilah-istilah agama yang kadang-kadang 
pengertian masyarakat masih rancu, istilah tersebut antara lain : 

Syariat Thariqah Haqiqah Ma’rifah 
1. Syariat: 

Adalah hukum Islam yaitu Al qur’an dan sunnah Nabawiyah / Al Hadist yang merupakan 
sumber acuan utama dalam semua produk hukum dalam Islam, yang selanjutnya menjadi 
Madzhab-madzhab ilmu Fiqih, Aqidah dan berbagai disiplin ilmu dalam Islam yang 
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dikembangkan oleh para ulama dengan memperhatikan atsar para shahabat ijma’ dan kiyas. 
Dalam hasanah ilmu keislaman terdapat 62 madzhab fiqh yang dinyatakan mu’tabar (Shahih 
dan bisa dipertanggung jawabkan kebenarannya) oleh para ulama. Sedangkan dalam hasanah 
ilmu Tuhid (keimanan), juga dikenal dengan ilmu kalam. Ahirnya ummat Islam terpecah 
menjadi 73 golongan / firqah dalam konsep keyakinan. Perbedaan ini terdiri dari perbedaan 
tentang konsep konsep, baik menyangkut keyakinan tentang Allah SWT, para malaikat, kitab 
kitab Allah, para Nabi dan Rasul, Hari Oiamat dan Taqdir. 

Namun dalam masalah keimanan berbeda dengan Fiqih. Dalam Fiqh masih ada toleransi atas 
perbedaan selama perbedaan tersebut tetap merujuk pada Al Qur’an dan Sunnah, dan sudah 
teruji kebenarannya serta diakui kemu’tabarannya oleh para ulama yang kompeten. Akan 
tetapi dalam konsep keimanan, dari 73 golongan yang ada, hanya satu golongan yang benar 
dan menjadi calon penghuni surga, yaitu golongan yang konsisten / istiqamah berada dibawah 
panji Tauhidnya Rasulullah SWA dan Khulafa Ar Rasyidiin Al Mahdiyyin yang selanjutnya 
dikenal dengan Ahlu As Sunnah wal Jamaah. Sedangkan firqah / golongan lainnya dinyatakan 
sesat dan kafir. Jika tidak bertaubat maka mereka terancam masuk dalam neraka. 
Na’udzubillah. 

2. Thariqah: 

Adalah jalan / cara / metode implementasi syariat. Yaitu cara / metode yang ditempuh oleh 
seseorang dalam menjalankan Syariat Islam, sebagai upaya pendekatannya kepada Allah Swt. 
Jadi orang yang berthariqah adalah orang yang melaksanakan hukum Syariat, lebih jelasnya 
Syariah itu hukum dan Thariqah itu prakteknya / pelaksanaan dari hukum itu sendiri. 

Thariqah ada 2(dua) macam : 

Thariqah ‘Aam : adalah melaksanakan hukum Islam sebagaimana masyarakat pada 
umumnya, yaitu melaksanakan semua perintah, menjauhi semua larangan agama Islam dan 
anjuran anjuran sunnah serta berbagai ketentuan hukum lainnya sebatas pengetahuan dan 
kemampuannya tanpa ada bimbingan khusus dari guru / mursyid / muqaddam. 

Thariqah Khas : Yaitu melaksanakan hukum Syariat Islam melalui bimbingan lahir dan batin 
dari seorang guru / Syeikh / Mursyid / Muqaddam. Bimbingan lahir dengan menjelaskan secara 
intensif tentang hukum-hukum Islam dan cara pelaksanaan yang benar. Sedangkan bimbingan 
batin adalah tarbiyah rohani dari sang guru / Syeikh / Mursyid / Muqaddam dengan izin bai’at 
khusus yang sanadnya sambung sampai pada Baginda Nabi, Rasulullah Saw. Thariqah Khas 
ini lebih dikenal dengan nama Thariqah as Sufiyah / Thariqah al Auliya’.Thariqah Sufiyah yang 
mempunyai izin dan sanad langsung dan sampai pada Rasulullah itu berjumlah 360 Thariqah. 
Dalam riwayat lain mengatakan 313 thariqah. Sedang yang masuk ke Indonesia dan 
direkomendasikan oleh Nahdlatul Ulama’ berjumlah 44 Thariqah, dikenal dengan Thariqah Al 
Mu’tabaroh An Nahdliyah dengan wadah organisasi yang bernama Jam’iyah Ahlu Al Thariqah 
Al Mu’tabarah Al Nahdliyah. 

Dalam kitab Mizan Al Qubra yang dikarang oleh Imam Asy Sya’rany ada sebuah hadits yang 
menyatakan: 

(30 / 1 : (jj &.Jl 01j~»). Ml J» 0^-1 L» 3JL ^ izJ U- y* 01 

“Sesungguhnya syariatku datang dengan membawa 360 thariqah (metoda pendekatan pada 
Allah), siapapun yang menempuh salah satunya pasti selamat”. (Mizan Al Qubra: 1 / 30) 

Dalam riwayat hadits yang lain dinyakan bahwa : 
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( «t Jj ) SJrt VI U 'i-*)! N Si Jo ojZs- AjUbC ^Js- cJU- j-i DI 

“Sesungguhnya syariatku datang membawa 313 thariqah (metode pendekatan pada Allah), tiap 
hamba yang menemui (mendekatkan diri pada) Tuhan dengan salah satunya pasti masuk surga”. 
(HR. Thabrani) 

Terlepas dari perbedaan redaksi dan jumlah thariqah pada kedua riwayat hadits diatas, mau tidak 
mau, suka atau tidak suka, kita harus percaya akan adanya thariqah sebagaimana direkomendasi 
oleh hadits tersebut. Kalau tidak percaya berarti tidak percaya dengan salah satu hadits Nabi SAW 
yang Al Amiin (terpercaya dan tidak pernah bohong). Lalu bagaimana hukumnya tidak percaya 
pada Hadits Nabi yang shahiih? 

Dari semua thariqah sufiyah yang ada dalam Islam, pada perinsip pengamalannya terbagi menjadi 
dua macam. Yaitu thariqah mujahadah dan Thariqah Mahabbah. Thariqah mujahadah adalah 
thariqah / mitode pendekatan kepada Allah SWT dengan mengandalkan kesungguhan dalam 
beribadah, sehingga melalui kesungguhan beribadah tersebut diharapkan secara bertahap 
seorang hamba akan mampu menapaki jenjang demi jenjang martabah (maqamat) untuk 
mencapai derajat kedekatan disisi Allah SWT dengan sedekat dekatnya. Sebagian besar thariqah 
yang ada adalah thariqah mujahadah. 

Sedangkan thariqah mahabbah adalah thariqah yang mengandalkan rasa syukur dan cinta, bukan 
banyaknya amalan yang menjadi kewajiban utama. Dalam perjalanannya menuju hadirat Allah 
SWT seorang hamba memperbanyak ibadah atas dasar cinta dan syukur akan limpahan rahmat 
dan nikmat Allah SWT, tidak ada target maqamat dalam mengamalkan kewajiban dan berbagai 
amalan sunnah dalam hal ini. Tapi dengan melaksanakan ibadah secara ikhlash tanpa memikirkan 
pahala, baik pahala dunia maupun pahala ahirat, kerinduan si hamba yang penuh cinta pada Al 
Khaliq akan terobati. Yang terpenting dalam thariqah mahabbah bukan kedudukan / jabatan disisi 
Allah, tapi menjadi kekasih yang cinta dan dicintai oleh Allah SWT. Habibullah adalah kedudukan 
Nabi kita Muhammad SAW. (Adam shafiyullah, Ibrahim Khalilullah, Musa Kalimullah, Isa Ruhullah 
sedangkan Nabi Muhammad SAW Habibullah). Satu satunya thariqah yang menggunakan mitode 
mahabbah adalah Thariqah At Tijany. 

Nama-nama thariqah yang masuk ke Indonesia dan telah diteliti oleh para Ulama NU yang 
tergabung dalam Jam’iyyah Ahluth Thariqah Al Mu’tabarah Al Nahdliyah dan dinyatakan Mu’ tabar 
(benar - sanadnya sambung sampai pada Baginda Rasulullah SAW), antara lain : 

1. Umariyah 

23. Usysyaqiyyah 

2. Naqsyabandiyah 24. Bakriyah 

3. Oadiriyah 

25. Idrusiyah 

4. Syadziliyah 

26. Utsmaniyah 

5. Rifaiyah 

27. ‘Alawiyah 

6. Ahmadiyah 28. Abbasiyah 

7. Dasuqiyah 29. Zainiyah 

8. Akbariyah 
30. Isawiyah 

9. Maulawiyah 31. Buhuriyyah 
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10. Kubrawiyyah 32. Haddadiyah 

11. Sahrowardiyah 33. Ghaibiyyah 

12. Khalwatiyah 34. Khodiriyah 

13. Jalwatiyah 35. Syathariyah 

14. Bakdasiyah 36. Bayumiyyah 

15. Ghazaliyah 37. Malamiyyah 

16. Rumiyah 38. Uwaisiyyah 

17. Sa’diyah 39. Idrisiyah 

18. Jusfiyyah 

40. Akabirul Auliya’ 

19. Sa’baniyyah 41. Subbuliyyah 

20. Kalsaniyyah 42. Matbuliyyah 

21. Hamzaniyyah 43. TIJANIYAH 

22. Bairumiyah 44. Sammaniyah. 

3. Haqiqah 

Yaitu sampainya seseorang yang mendekatkan diri kepada Allah Swt. di depan pintu gerbang 
kota tujuan, yaitu tersingkapnya hijab-hijab pada pandangan hati seorang salik (hamba yang 
mengadakan pengembaraan batin) sehigga dia mengerti dan menyadari sepenuhnya Hakekat 
dirinya selaku seorang hamba didepan TuhanNya selaku Al Kholiq Swt. bertolak dari 
kesadaran inilah, ibadah seorang hamba pada lefel ini menjadi berbeda dengan ibadah orang 
kebanyakan. Kebanyakan manusia beribadah bukan karena Allah SWT, tapi justru karena 
adanya target target hajat duniawi yang ingin mereka dapatkan, ada juga yang lebih baik 
sedikit niatnya, yaitu mereka yang mempunyai target hajat hajat ukhrawi (pahala akhirat) 
dengan kesenangan surgawi yang kekal. 

Sedangkan golongan Muhaqqiqqiin tidak seperti itu, mereka beribadah dengan niat semata 
mata karena Allah SWT, sebagai hamba yang baik mereka senantiasa menservis majikan / 
tuannya dengan sepenuh hati dan kemampuan, tanpa ada harapan akan gaji / pahala. Yang 
terpenting baginya adalah ampunan dan keridhaan Tuhannya semata. Jadi tujuan mereka 
adalah Allah SWT bukan benda benda dunia termasuk surga sebagaimana tujuan ibadah 
orang kebanyakan tersebut diatas. 

4. Ma’rifah 

Adalah tujuan akhir seorang hamba yang mendekatkan diri kepada Allah Swt. (salik) Yaitu 
masuknya seorang salik kedalam istana suci kerajaan Allah Swt. (wusul ilallah Swt). sehingga 
dia benar benar mengetahui dengan pengetahuan langsung dari Allah SWT. baik tentang 
Tuhannya dengan segala keagungan Asma’Nya, Sifat sifat, Afal serta DzatNya. Juga segala 
rahasia penciptaan mahluk diseantero jagad raya ini. Para ‘Arifiin ini tujuan dan cita cita 
ibadahnya jauh lebih tinggi lagi, Mereka bukan hanya ingin Allah SWT dengan Ampunan dan 
keridhaanNYa, tapi lebih jauh mereka menginginkan kedudukan yang terdekat dengan Al 
Khaliq, yaitu sebagai hamba hamba yang cinta dan dicintai oleh Allah SWT. 

(syariah dan Thariqah) kita bisa mempelajari teori dan praktek secara langsung, baik melalui 
membaca kitab-kitab / buku-buku maupun melalui pelajaran-pelajaran (ta’lim) dan pendidikan 
(Tarbiyah) bagi ilmu Thariqah. Sedangkan Haqiqah dan ma’rifah pada prinsipnya tidak bisa 
dipelajari sebagai mana Syariah dan Thariqah karena sudah menyangkut Dzauqiyah. 

Haqiqah dan ma’rifah lebih tepatnya merupakan buah / hasil dari perjuangan panjang seorang 
hamba yang dengan konsisten (istigamah) mempelajari dan menggali kandungan syariah dan 
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mengamalkanya dengan ikhlash semata mata karena ingin mendapatkan ridha dan ampunan 
serta cinta Allah SWT. 

Perumpamaan yang agak dekat dengan masalah ini adalah : ibarat satu jenis makanan atau 
minuman ( misalnya nasi rawon ). Resep masakan nasi rawon yang menjelaskan bahan bahan 
dan cara membuat nasi rawon itu sama dengan Syariah. Bimbingan praktek memasak nasi 
rawon itu sama dengan Thariqah. Resep dan praktek masak nasi rawon ini bisa melalui buku 
dan mempraktekkan sendiri (ini thariqah ‘am ) sedangkan resep dan praktek serta bimbingan 
masak nasi rawon dengan cara kursus pada juru masak yang ahli (itu namanya Thariqah 
khusus). Makan nasi rawon dan menjelaskan rasa / enaknya ini sudah haqiqah dan tidak ada 
buku panduannya, demikian juga makan nasi rawon dan mengetahui secara detail rasa, 
aroma, kelebihan dan kekurangannya itu namanya ma’rifah. 

Sumber: Keputusan Kongres & Mubes Jam’iyah Ahli Thariqah Mu’tabaroh An Nahdliyah, pada 
hasil Mu’tamar kedua di Pekalongan tanggal 8 Jumadil Ula 1379 H / 9 November 1959. halaman 
25. 

1509. KRITERIA ULAMA DUNIA DAN ULAMA AKHIRAT 

PERTANYAAN : 

Iman Salman 

Assalaamu'alaikum.wr.wb ! Mohon dijelaskan dan bagaimana kriteria 'ulama dunia dan 'ulama 
akhirat itu ? Lengkap dengan 'ibarah nya!, syukron.. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam 

jjJLil £ j*A\ ^Lfelp LiJJt j dM^ frLdlPj LiJLil £LowLp AijLaJl c*>L*MUDl a# 'j*-* & ~^^3 

AaJju auI ajucj ^ Lp aaLJiJI LIJLp ^Ul JL2*I 01 j aJLp a^I Jls I^JLaI JUp AjjfXlj olXrl ^1 ^Jlj LiJllL 
^Lp jvJp' ; jUlf j*-UJl auI J L* j MC»Ip a^J_*j l)j £j L!.Lp £jil Oj£j M JL* AjT AjIp auI <upj 

OL»jJl jA-I (3 a*1p auI Jl3j ^LJl ^X*Jl (3 |*Xpj aaIp- ^Lp auI OU*JJl 

^.Uil dj3r J Aj I^3'j,^>-l j frl^iLjl Aj IjjL^lij frUuJl Aj I^aUaJ jJUJI 1 j-oJjO M j A*1p AUl ^L^JLpj (JL^At 

A-Lp Alil J-*» Jl3j jli ^bstL Alil <uJrt Uip ^ aJp a1)I ^^1*3 JLSj jUjt <3 liJJi ^1*3 ( y*i |*^Jl 

.slijl jju-j aAp aJ)I (_jLv9 JUj ijvl^ a ll A»jS|I : (jLii ?OXIS U J -Ji* . (JbrjJl ^jA ^As- i—JlsrjJl j\P LiSl 

,jiI Oj^Jr^JLi JjjJaJl O^ J,t :(*MLJl A*Lp ( _ ? v« i p J L» j " l0*j Ml 4&I ja 33 jj 33 Jj jl j Llpt 

fjp- Ji jjLnJl <3 Ajlj OjS/ 1 SiU-J jt OjS/ 1 L«l jl UJl ^JLkJI Jjj jU^SlI j* lXf» 

IjJU» .jvJjJl ^jiUll A^S/I ®Xa ^^P t—3l^-t La (—3DI ^AiP AUl j j aS* Jl5 JLa3 jUMI L*tj .S3U*Jl XDlj 

i_jDlfUlnJl j vIp ^ M :A0J| jj-^-l JUj >( J^jiJIj i^JLaJl DLJLil ^As- : Jli ?U-1p LaiLi. Dj^j >— *-S”j 

:JUi 4*^? ot <—»U»=-T_j jvI*Jl Dt :<up auI «ji(4^! Ja>tj JUj .^L^LJl <s^ J-^aJI <3 aU^J-l 

L*tj M J>A (ii i-3jy»il ^Uai LioJl Ja>tLp <3 L»t:Jl» J_^is>T (j-UJl lAi-jp |**aI ji'y JJj .aJ apLs«I ^%JLkJI ii jj 

M J J^r JJ t«jxDL» jl Lp iiXi-A3 jJj Ait Ja* j <Aaj jt Jl?r jjl ^ JJjX| JLSj . JsjAa jl l«3 Ojil 

Alt Mj M Jsrjj DXiX» J M Ajt ^ ts^jaiti dUoi Ajt 
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Jtjj V jLit Jlij . jt VI j <uU>rt oy» :auI j jjii I OUi~» JlSj jl» J^lsr liiJ-ii ^ jdj V 

r j* r j* y-j* r*~ J^ £l j J 9 ^ ch' J****" • J-**- •*■*» ^ ^ ^y» (U*J' s -^ 9 ^ ^ *. A' 

c-jsdPlIj^ijfj e ^-Vl J-»-** W*^l v-^ 9 v-JLill O j* j tuJLSJl o y f.Ui*Jl *j y&- ', l y~J-\ Jlij .Li^Jl *j lilpj yiiil 
V 9 *- 6 ^ i>* ®'J-* o* V 9 *^'ui^^i ®W a 1>*J • • • t£^lj aJVUiJI 

Diantara peringatan agung yang dapat membedakan antara Ulama Dunia dan Ulama Akhirat 
adalah : Ulama Dunia (atau juga disebut dengan Ulama as-Suu’) adalah mereka yang bertujuan 
dengan ilmu agama yang kuasai untuk meraih kenikmatan-kenikmatan dunia, mencapai 
kedudukan-kedudukan luhur dimata manusia. 

Berikut beberapa sabda Nabi Muhammad SAW berkaitan dengan ULAMA DUNIA: 

1. “Sesungguhnya paling pedihnya siksa Allah dihari kiamat menimpa pada orang alim yang 
ilmunya tidak diberi kesempatan untuk diamalkan oleh Allah” 

2. “Tidaklah seseorang disebut alim hingga ia mengamalkan ilmunya” 

3. “Ilmu itu ada dua macam : ILMU LISAN ialah argumen Allah Ta’ala atas makhluk- 
makhluknya dan ILMU HATI ialah ilmu yang bermanfaat” 

4. “Kelak diakhir zaman terdapati hamba-hamba Allah yang pandir dan Para Ulama yang fasiq” 

5. “Janganlah mempelajari ilmu demi pengakuan orang-orang alim lainnya, bertujuan mencari 

simpati orang-orang umum agar menuju kepadamu, barangsiapa menjalaninya maka ia dalam 
api neraka”. 

Berikut beberapa ungkapan para sahabat Nabi Muhammad SAW berkaitan dengan ULAMA 
DUNIA: 

1. Sayyidina Umar Bin Khoththob ra berkata “Sesungguhnya paling mengkhawatirkannya 
umat ini adalah para munafiq yang berilmu”Para sahabat bertanya “Bagaimana orang 
munafiq tapi ia alim?”Sayyodina Umar menjawab “Mereka alim dalam lisannya tapi tidak 
dalam hati dan amaliahnya” 

2. Hasan al-Bashri rh berkata “Janganlah kalian menjadi pengumpul ilmu-ilmu ulama dan kata- 
kata bijak ahli hikmah namun dalam pengamalannya sebagaimana pengamalan orang- 
orang pandir”.... 

3. Ibn al-Mubaarak berkata “Selama seseorang mau belajar ilmu ia akan menjadi orang alim 
namun saat ia merasa dirinya telah alim sesungguhnya ia adalah orang bodoh”... 

Hasan alBashry berkata “Siksaan bagi ulama adalah kematian hatinya dan kematian hatinya 
akibat amaliah akhiratnya ditujukan pada harta benda”, beliau juga bersyair : Aku heran pada 
orang yang menjual kesesatan dengan hidayah Tuhan. Aku lebih heran pada orang membeli dunia 
dengan agama. Dan yang lebih mengherankan dari keduanya adalah orang yang menjual 
agamanya dengan dunianya. [ Ihyaa ‘Uluum ad-Diin 1/63 ]. Wallaahu Alarnu Bis Showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/408720575817423/ 

1527. ARTI UNGKAPAN MEMBERI PEDANG PADA 
PERAMPOK 

PERTANYAAN: 

Knjeng Sis Wanto 

Adakah yang tahu ungkapan memberi pedang kepada perampok ? Coba.... Monggo.... 

JAWABAN : 
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Abdullah Afif 

JUaiJ c-iS” 01 OJlst .<Jl jjiJaicJl J»3 -p^J l Jju» <u~ij ^ jflfcU jjL»Jl ( _ r -L»s5l Jp J-iit ji -1 L$jt |*JpI» :JL*j L«t 
liJLji (J oiti LsjJI ^Ua>- OJLil ,j»Ut o01 ji^l Jp SULil j i-jUil 

o j\j 3<±L^p-1 

Dlpt j*') aJp au! JU LtS' jjjjb ^JsLaJ oi ...... <J5 OlJ (iLj-ij i^LU^aP Jp OlJ <jv*^ 

I4J j-i 015* aUT jjg.t.,; jJJ Ajvajc» ^^lp). 

Dan gurumu merupakan penolongmu terhadap maksiyatmu dan ikut serta dalam kerugianmu. la 
bagaikan seorang yang menjual pedang kepada perampok.maka ia akan ikut mendapatkan dosa 
merampok, sebagaimana sabda Nabi Muhammad shallallaahu ’alaihi wasallam, barang siapa 
yang menolong kema’siyatan walaupun hanya dengan setengah kalimat, maka ia telah terlibat 
dalam ma’siyat itu. [ Sumber: Bidayatul Hidaayah / Hamisy Maraaqil 'Ubuudiyyah halaman 3 ]. 

Dari Ngaji sore Syekhina Maimoen Zubair athaalallaah 'umrah fii shihhatin wa 'aafiyah http:// 
saifanshori.bloqspot.com/201 0/12/muqoddimah-bidavatul-hidavah-baq-2.html. Wallaahu Alam . 
Linkasal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/415958705093610/ 

1620. ISTIQOMAH LEBIH UTAMA DARIPADA SERIBU 
KAROMAH 

PERTANYAAN : 

Agus Didik 

Assalamualaikum.. Mau nanya guru-guru, ustadz, all yang dimaksud dengan.. AL ISTIOOMAH 
KHAIRUM MIN ALFI KAROMAH, artinya : istiqomah lebih baik daripada 1000 karomah/ 
kemulya'an. ? 

JAWABAN : 

> Ibnu Toha 

Rasulullah Saw, bersabda: 

Ajtoip ^p oij jy oij aui (Ji (JCfcp^/i 

“Pekerjaan-pekerjaan (yang baik) yang lebih disukai Allah adalah pekerjaan yang terus-menerus 
(dawwam) dikerjakan walaupun pekerjaan itu sedikit”. (HR. Bukhari dan Muslim dari ‘Aisyah). 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. “Istiqamah lebih utama ketimbang seribu karamah” karena : 

1. ISTIOAMAH lebih sulit ketimbang menapaki titian yang membentang dihari kiamat 

2. ISTIOOMAH berarti konsekuen beribadah secara ikhlas, semata-mata karena Allah, 
berpaling dari selain Allah, termasuk didalamnya mengharapkan bagian atas dirinya berupa 
karomah. 

3. Dalam KAROMAH terkadang justru mengandung tipuan baik diawal maupun diakhir sebuah 
pendakian menuju kehadhirat Allah. 

( 179 ) uss-Vl aJ (l j* s^SOi Jjj Uj 

jjjjJ ,J,I Lgjtsr j*j . aJLaAI lilj (jyliwd.1 JLp l4 SjjP ^ ailnii JSjOM ^ ^Jl ol^Jl ot : : 

la—; Ot ji : Jbj ) Jjf JlS tJLij . LJsUj IjAU» |*1*. j aJp <3)1 (_ S L<’ aJ j~»j *) t\sv L» ^Ljilj Jj>t J jP- <3)lj OU^t 
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4/^'j ySll C$*~ ^ ^3 fl_yil t) £jy J fU.1 «*>ls<a* 

v>it Ji <3^1 ^ ajij- t) yi OUa^iJl £>T : JUi *£, Jl *L! £ yi ti5U of : J JJj 
^Ui ^ v^l *l>l t) >Jtj *lil ^ ObJ-l : JUi *lll ^Ip yjjt l;*i af : «d J-Sj 

Terkadang karamah diberikan justru pada orang tiada baginya istiqamah... Yakni karomah yang 
merupakan kejadian luar biasa tidaklah berarti bagi orang-orang ahli hakikat sebab karomah yang 
sesungguhnya bagi mereka adalah istiqamah. Rujukan dan sandaran istiqamah adalah 
keabshahan iman kepada Allah Azza Wa Jalla dan mengikuti segala yang diajarkan baginda Nabi 
Muhammad SAW secara lahir dan bathin. 

Karenanya Abu Yazid al-Busthami berkata “Bila seorang mampu menggelar sajadah tempat 
shalatnya diatas air, mampu duduk bersila diudara maka janganlah sesekali kalian tertipu hingga 
kalian jumpai bagaimana dirinya dalam menjalankan perintah dan menjauhi larangan Allah”. 
Ditanyakan pada Abu Yazid “Sesungguhnya si Anu mampu berjalan disatu malam menuju 
Makkah”. 

Beliau menjawab “Sesungguhnya syetan mampu berjalan dari ujung timur keujung barat dalam 
sekejap mata”. Ditanyakan pada Abu Yazid “Sesungguhnya si Anu mampu berjalan diatas air”. 
Beliau menjawab “Ikan-ikan di air, burung-burung diudara lebih mengherankan ketimbang hal itu”. 
[ Syarh al-Hikam al-‘Athooiyyah 1/126 ]. 

oUiil £ t_iit 3jLjU-lj 3jy« j j-iJt I 

L» S Jp i-iil J <5ll 

lstiqamahlah....!! Artinya bersungguh-sungguhlah menjalankan syariat, Thariqah dan hakikat 
karena sesungguhnya istiqamah itu lebih utama ketimbang seribu karamah. Istiqamah adalah 
konsekuen pada akidah yang benar, melanggengkan diri pada ilmu yang bermanfaat, beramal 
shalih, ikhlas yang murni, selalu khudur pada hadhirat Allah serta berpaling dari selain Allah. 
[ Marqaah al-Mafaatiih Syarh al-Misykaat 11/193 ]. 

jp~ IjJli (JJj oULi jt (3 jjjp U '.j oL«l £ J»L»o ^^aj otalp <3jl y~ 

Pada derajat ini keseluruhannya terdapat keanehan-keanehan yang berada pada rangkaian aneka 
KAROMAH yang terkadang didalamnya justru mengandung tipuan baik diawal maupun diakhir 
sebuah pendakian karenanya para Ulama Tashawwuf menyatakan “lstiqamah lebih utama 
ketimbang seribu karamah”. [ Marqaah al-Mafaatiih Syarh al-Misykaat 14/430 ]. 

{j* Jb-tj jy s<aJt ^ Jl ^ (jit Lit S^Liil ^ ’kA£ ijdt {j* _£>- il)t liJLi ^ 

O* 

Tidak diragukan bahwa “lstiqamah lebih utama ketimbang seribu karamah” karena jalan istiqamah 
lebih sulit ketimbang menapaki titian yang membentang dihari kiamat meski ia lebih lembut 
ketimbang rambut, lebih pahit ketimbang kesabaran, lebih tajam ketimbang mata pedang dan lebih 
terik ketimbang musim panas. [ Marqaah al-Mafaatiih Syarh al-Misykaat 15/290 ]. Wallaahu A'lamu 
Bis Showaab 
Link Asal: 

www.fb.com/qrouos/piss.ktb/433699659986181/ 
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1641. PENGERTIAN FITNAH DAN MACAM-MACAMNYA 

PERTANYAN: 

Yahya Suaidi 

Assalamu'alaikum.. adakah yang bisa menjelaskan arti fitnah dalam Islam dan maacam 
macamnya ?.. 

JAWABAN : 

> Cecep Furqon 

3j l)LwO*^[I Jb-ol (3 t “<Jfb j ad jUjI Jlp-ol ^ 

La 'jS' ^jhLjjb .->r ./?; LiS' ; c i (^t c [14 / cjL> 1^5ji c [13 / o*LijliLilJ 

[46 / >Lp] s^i ... ijjj jUl : <dyj < [56 / *UJi] L.UbJl iJjJU < 

Fitnah pada awalnya bermakna: memasukan emas kedalam api agar menjadi tau mana yang 
bersih(murni) dan mana yang buruk.la Juga digunakan untuk menunjukan makna dimasukannya 
manusia kedalam api Allah berfirman : 

: [13 / oUjlJJl] Ojiijsj jUJl Jlp 

Maksudnya pada hari kamu di masukan ke azab neraka 

[49 / aj jl» ° ■ * ajuaJI ^ vf • «dC mJ i_^IJLxJ| ajlp J -^L SjLjj 

Terkadang Fitnah itu menunjukan sesuatu yang menyebabkan azab/kesusahan sebagaimana 
firman Allah 

: 49 / jdl] IjiajL. iuiil ^ 

Maksudnya terjatuh/terjerumus ke dalam siksa atau kesusahan perang, 
t f. Ip-jj «Li ^ DL-o^t 4 JI L-J L*j&t (3 ^^ULS” iuiJl cJj»srj « [40 / «d»] U yi iiUaj : jLis-VI (3 «jUj 

t LJl : SjlsJI (3 J L» j .[35 / jJjlj j-SJb (►S' jlJj • '■—fc* JLS Jij t ^L*jc**I «LiJl (3 

[191 / syLJi] jJji J, !Jf fcLJij t [102 / s 
Fitnah juga di gunakan untuk makna ujian sebagai mana firman Allah 

ixi J*Jl j Jlib (J'Jjj 

Kami uji kamu dengan kebaikan dan keburukan. 

Diantara makna fitnah yang di gunakan adalah Kesangatan sebagaimana firman Allah 

< [191 / i yiJl] jJjl J. lif jUIlj 

Fitnah itu lebih keji dari pembunuhan. 

Terkadang ia di muta’adkan denag huruf “an” maknanya kemudian menjadi tipu daya, firman allah 

[49 / aJjlil] dLil aJJI Jjjf L» Jom j p of (^ji^-lj 

Maknanya : dan waspadalah terhadap mereka jangan sampai mereka memperdayakan engkau, 
terhadap apa yang telah allah turunkan kepadamuKesimpulan Fitnah memiliki berbagai makna 
sesuai dengan konteks kalimat, jika fitnah di tujukan ke muslim maka ia bermakna ujian yang 
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mampu menampakan/mengeluarkan mana diantara mereka yang bersungguh-sungguh di dalam 
keimanannya dan mana yang tidak. 

Jika ia di tunjukan ke kafir maka bermakna siksa. Jika ditujukan kekeduannya-secara umum- 
maka ia menunjukan kepayahan/kesusahan. Jika ia ditunjukan sebagai perbandingan sesuatu 
maka ia bermakna menyangatkan(buruk atau jahat) salah satu diantara kedua itu. 

Jka di muta’adkan dengan huruf an maka bermakna tipudaya/kelicikan ,-inilah yang bisa di 
lakukan orang tidak berilmu memitnah{melakukan tipudaya/kelicikan.}untuk menghasilkan 
maksudnya. [ Al-Mufrodat 1/623 ]. Wallaahu A'laamu Bis Showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/435315439824603/ 

1801. PERBEDAAN HAWA DAN NAFSU 

PERTANYAAN : 

Mbah Jenggot II 

auI i , ^CiJl 

Giliran santri baru ijin bertanya "Apa bedanya HAWA dengan NAFSU" Mohon di jabarkan di 
contohkan dengan gamblang. Syukron 

JAWABAN : 

> Ibnu Toha 

HAWA NAFSU, Dari kata ini sudah dapat difahami bahwa HAWA timbul dari NAFSU sebab kata 
HAWA dimudhafkan pada kata NAFSU, tidak mungkin diucapkan terbalik menjadi NAFSU 
HAWA... A _ A sebagaimana memahami ayat ini: 

j* u ~u}\ 

"menahan NAFSU dari HAWA" 

NAFSU = diri sendiri secara mutlaq 

HAWA = keinginan-keinginan 

HAWA NAFSU = keinginan diri 

Selanjutnya kita fahami ayat 3-4 surat An-Najm berikut: 

j>-y \ y* °i (3) <s^ j* (4> 

3. dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) menurut kemauan hawa nafsunya. 4. 
Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya). Dalam tafsir Jalalain 
disebutkan: 

o*} ^ c*j } 

fokus: 


HAWA NAFSU nya, yakni Al-Qur'an itu bukan melalui HAWA yang timbul dari NAFSU beliau, 
melainkan WAHYU dari ALLAH. 

> Hadlro Maut 

Kembali ke pertanyaan... Apa bedanya HAWA dengan NAFSU" dalam beberapa literatur, yang 
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dikonfrontir adalah antara NAFSU denga RUH, atau Hawa dengan syahwat, belum menemukan 
antara NAFSU dengan Hawa. Contoh: 

oUL~J.I J-j tobliip'illj (jadi (jjJ> I oL <3 jib\ : (1) i(JjM Jy. <3 y>- H. 

,wUJl 1 " j tSU^-1 aj <^jJl ja :jLai " ' j uy. <3 j*jl 

oA' -k* Vt M £_)Aj jt j 

> Mlaku Ndungkluk 

Akal, Nafs Dan Hawa. Allah Ta’ala berfirman kepada orang-orang yang memiliki hati, 
“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat peringatan bagi orang yang memiliki 
hati.” (QS Qaf, 50:37). Dan ketika menyebut nafs Allah Ta’ala berfirman, “Sesungguhnya nafs itu 
selalu menyuruh kepada kejahatan...” (QS Yusuf, 12:53). 

Allah berfirman kepada Musa as, “Salahkanlah nafs-mu, karena yang paling layak untuk 
disalahkan adalah nafs. Ketika bermunajat kepada-Ku, bermunajatlah dengan lisan yang shidq 
dan hati yang takut.” 

Ketahuilah, setiap kali hati memiliki sesuatu yang baik, maka nafs pun memiliki hal serupa yang 
dapat mengaburkan. Sebagaimana Allah memberi hati keinginan (iradah), maka Allah juga 
memberi nafs angan-angan kosong (tamanniy). Sebagaimana Allah memberi hati perasaan cinta 
(mahabbah), maka Allah memberi nafs hawa nafsu (hawa). Sebagaimana Allah memberi hati 
harapan (roja'), maka Allah memberi nafs ketamakan (thoma’). Sebagaimana Allah memberi hati 
perasaan takut (khauf), maka Allah memberi nafs perasaan putus asa (qunuth). Perhatikan dan 
renungkan kata-kataku ini. 

Salah satu contoh yang dapat memberikan gambaran jelas kepadamu adalah keadaan orang 
yang terlilit hutang. Kamu seringkali melihat orang yang tidak mau melunasi hutangnya. Namun 
ketika memperoleh harta, ia justru menyedekahkannya, dan tidak berusaha melunasi hutangnya. 
Itulah contoh perbuatan baik yang timbul dari nafs. Sebab, di antara sekian banyak jenis nafs, ada 
nafs yang suka melakukan muruah dan merasakan kenikmatan ketika memberi. 

Orang yang nafs-nya seperti ini merasakan kenikmatan dalam memberi sebagaimana orang jahat 
merasakan kenikmatan ketika menolak permohonan pertolongan. Demikian pula halnya dengan 
mereka yang mengerjakan sunah, tapi meninggalkan yang wajib. Misalnya: orang yang 
mengerjakan ibadah haji berulang kali dengan uang halal dan haram serta mengabaikan 
ketakwaan dalam urusan-urusannya yang lain. Di antara mereka ada yang menunaikan ibadah 
haji dengan berjalan kaki, tapi meremehkan salat. Hasan Al-Bashri rhm berkata, “Ada seseorang 
berkata,’ Aku telah haji, aku telah haji.’ Kamu telah menunaikan ibadah haji, oleh karena itu 
sambunglah tali silaturahmi, bantulah orang yang sedang kesusahan, dan berbuat baiklah kepada 
tetangga.” 

Contoh lain adalah orang-orang yang mencari harta haram kemudian membelanjakannya dalam 
kebaikan. Sebagaimana telah kuberitahukan kepadamu, semua perbuatan ini digerakkan oleh 
nafs, sama sekali tidak memiliki hubungan dengan hati. 

Allah menjadikan “perbuatan yang dilakukan secara berlebih-lebihan” untuk nafs dan “perbuatan 
yang dikerjakan secara wajar” untuk hati. Jika kamu melihat perilaku, atau pencarian ilmu dan 
ibadah dikerjakan dengan tenang (thuma’ninah), maka ketahuilah bahwa perbuatan itu muncul 
dari hati dan pelakunya adalah orang berakal. Tetapi, jika kamu melihat seseorang yang perilaku, 
cara menuntut ilmu dan ibadahnya tidak dilakukan dengan tenang, pelakunya emosional dan 
bodoh, maka ketahuilah bahwa kegiatan itu digerakkan oleh nafs dan hawa. Sebab, hawa 


www. islamuna. info 




TASHAWWUF | 4945 ) 


merusak dan menggoncangkan akal. Di mana pun berada, hawa akan selalu merusak. 

Demikianlah sifat hawa. Jika hawa berinteraksi dengan akal, hawa akan merendahkan dan 
menggoyahkannya. Jika berinteraksi dengan agama, hawa akan mengotori dan merusaknya. 
Sehingga kamu dapat melihat bahwa orang yang agamanya dan cara ber-suluk-nya baik bila 
dikuasai oleh hawa, urusannya menjadi kacau, keadaannya menjadi buruk dan dibenci 
masyarakat. Begitulah sifat kebatilan, ia akan merusak kebenaran, jika keduanya bercampur. Jika 
hawa mampu merusak orang yang berakal dan beragama, lalu bagaimana menurutmu jika hawa 
merasuki para pecinta dunia yang jiwanya lemah? Bagaimana keadaan mereka nanti? 

Segala hal yang dirusak oleh hawa dapat diperbaiki oleh akal, karena hawa mempunyai tingkat 
setaraf dengan akal. Hawa akan merendahkan dan menjerumuskan manusia, sebaliknya akal 
akan memuliakan dan meninggikannya. Sungguh besar perbedaan keduanya! 

Kamu lihat orang yang dipengaruhi hawa tampak seperti orang buta, tidak tahu jalan (menuju 
Allah). Hawa menghambatnya dari mencari sesuatu yang memiliki hakikat, membuatnya tidak 
memikirkan akibat perbuatan yang ia lakukan, membuatnya suka bertengkar dan bermusuhan, 
membuang-buang umur dalam mencintai dan membanding-bandingkan keutamaan para imam. 

Lain halnya dengan orang-orang yang berakal, mereka sibuk dengan diri mereka sendiri, 
menyempurnakan semua amal mereka dengan niat-niat yang baik, memanfaatkan waktu yang 
mereka miliki dengan sebaik-baiknya, berusaha keras untuk berbuat kebajikan, dan menyesali 
perbuatan baik yang tidak dapat mereka kerjakan. 

(Memahami Hawa Nafsu, Idhohu Asrori ‘Ulumil Muqorrobin, Putera Riyadi) 

Catatan : Hawa adalah makanan nafs. Hal ini membuat nafs sangat bergantung dan sulit 
melepaskan diri dari cengkeraman hawa. Oleh karena itu, jauhilah hawa dan bebaskanlah nafs- 
mu darinya. Sebab, hawa akan menodai agama dan muruah-mu. Jika kamu perhatikan dan beda- 
bedakan semua peristiwa yang terjadi, maka akan kamu dapati bahwa hawa-lah yang menjadi 
sumber segala fitnah dan bencana dalam peristiwa-peristiwa itu. Karena, hawa merupakan 
sumber kebatilan dan kesesatan. Hawa bak minuman memabukkan. Seseorang yang 
meneguknya akan dikuasai oleh minuman itu dan akan hilang akal sehatnya. 

Muruah: usaha seseorang untuk melaksanakan semua hal yang dianggap baik dan menjauhi 
semua hal yang dianggap buruk oleh masyarakat. 

> Mbah Jenggot II 

Kesimpulanya aku jadi teringat cerita dan dongeng diwaktu kecil ketika Abu nawas dibawa ke 
pengadilan karena mengeluarakn pernyataan : ORANG PINTAR SELALU TIDAK SEPAKAT DAN 
TIDAK KOMPAK. Dia buktikan dengan memberikan pertanyaan kepada 7 orang pintar dan ahli 
yang terdiri dari ahli fisiologi, doktor, ahli hukum dan beberapa ahli dalam bidang yang berlainan 
untuk menjdadi saksi kebenaran ucapanya. Abu nawas berikan pertanyaan yang sangat mudah : 
APA ITU ROTI? 

Mereka diminta menjawab dalam tulisan,lalu tulisan tersebut dikumpulkan. Ternyata jawaban 
mereka saling berlainan Orang pertama menjawab, roti adalah makanan. Orang kedua 
berpendapat, roti adalah gandum dan air. Orang ketiga yang alim menjawab, roti adalah kurnia 
Tuhan. Sedang ahli keempat menjawab, roti adalah adonan yang dipanggang.Orang kelima 
seorang ahli fisiologi memberikan jawaban, artinya berubah sesuai dengan fungsinya. Orang 
keenam menjawab, sejenis makanan yang bervitamin. Orang ketujuh menjawab, tidak seorang 
pun yang benar-benar tahu . ITULAH KESIMPULANYA A _ A met saur semua orang-orang pintar. 
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Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/4521450748083Q6/ 

1930. PEMBAGIAN WALIYULLAH DAN CIRI-CIRINYA 

PERTANYAAN : 

Goes Fanky 

Assalamualaikum, numpang tanya ustad dan para masayih semua x Para wali x allah / kekasih x 
allah itu ada berapa macam dan bagaimana ciri-ciri mohon dijawab ustadz. 

JAWABAN : 

> Sunde Pati 

Jprj jp <5)1 J,l A^j J,Uj <5)1 J,! fljlyj J,Uj <5)l> aLa£ J,jJl Jjj 

Dikatakan bahwa tanda-tanda wali itu ada 3 : selalu sibuk dengan ALLOH, lari menuju pada 
ALLOH dan tujuannya hanya pada ALLOH semata. [ sirojut tholibin juz 1 hal 17 ]. 

«_£p a-1p «S 'j ^ dL U jii* Dj^j 'i! 'jjg ■ 4 -A» J,jJl jUip jjl Jlij 

Abu usman almagrobi berkata,wali itu terkadang masyhur namun tidak menjadikan ia terfitnah 
atas kemasyhurannya,justru kemasyhuran tersebut menjadi berkah baginya dan orang lain. 
[ sirojut tolibin juz 1 hal 17]. 

Betapa sulitnya mengenali seorang wali 

\i l —t J*j aJI*£j I~» JjAA <5)1 DI» Alit A» y 0 * 40 1 J,_}Jl A» y Aip J,Uj <5)1 (_ ? S<’J Jj\ Jl» 

<_< j£j 1*5” j J5”tj J5”L iiXb» 

Syaikh abui abbas ra.berkata,mengenali seorang wali itu lebih sulit dari pada mengenali ALLOH 
karena ALLOH itu bisa dikenali dengan sifat2nya yang sampurna dan indah,sedangkan para wali 
bisa engkau jumpai kapan saja atau dimana saja,berupa mahluk yang sama seperti keadaanmu,ia 
makan dan minum seperti halnya dirimu. 

Sebenarnya wali itu rahasia yang emang sengaja dirahasiakan ALLOH 

IjilSO ^Ul j* i iil jij aaLj DI »1 j\ y jl |*jil£-5 N ^1 |*4» j» j V JUo a&I DI Jlii J,Uo a&I *lJjl <_»y 

A»t Jj Aili- |*4^ a*- J j*P jy I A 1 jai; e jLtoM Jjc* JUo <3)1 £ y j*J^ ^*» yaS” |*4 <uIp (*4<jJLp yj j*4*Lp Asso- 

BAGAIMANA PARA WALI ITU DIKENAL ? maka menjawab, sesungguhnya ALLOH tidak akan 
memberi tahukan keadaan mereka kecuali kepada sesama mereka atau kepada orang-orang 
yang dikehendaki ALLOH untuk memetik manfaat darinya,seandainya ALLOH 
memperlihatkannya,sehingga manusia mengenalinya niscaya ia akan menjadi bukti atas 
kesalahan manusia kelak di hari kiamat dan orang-orang yang mengingkarinya niscaya akan 
kufur,begitu juga orang-orang yang tidak menghiraukannya niscaya akan berdosaALLOH 
merahasiakannya semata-mata hanya kasihan kepada mahluk-mahluk-NYA. [ syarah hikam juz 2 
hal 3]. 

Sebagian dari pembagian wali 

l*i -)Jjj V DI JlAjVI a*^Ip | *4^<a*i Jl» 

QOLA BA'DLUHUM,ALAMATUL ABDALI AN LA YULADA LAHUM. Sebagian ulama' berkata, ciri- 
ciri wali abdal itu tidak mempunyai anak 
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1 y ji 01 »A^“1 J L» j 

WAQOLA AHMADJNLAM YAKUNU ASHABAL HADIS, FAMAN HUM ? Imam ahmad berkata 
wali-wali abdal siapa lagi kalau bukan ahli hadits ?. [ sirojut tholibin juz 1 hal 262 ]. 

Aj y JJ k_Jaij Aji b\Jj (JjjUjVI y 015” Aif- AUl yoj iJl 01 { Js- 1 jlaj\ Aij 

WA Q0D ITTAFAQUU ALA ANNAS SYAFII RODUYALLOHU ANHU KANA MINAL AUTADIWAFI 
RIWAYATIN INNAHU TAQ0TTH0BA Q0BLA MAUTIHI. Ulama' sepakat bahwa imam syafii R.A. 
termasuk golongan wali autaddan menurut satu riwayat beliau menjabat sebagai wali qutub 
sebelum wafatnya. [ alfatawi alhadisiyyah hal 232 ]. 

Kejadian pada wali malamatiyyah 

<--> y 1 - a-» JUic-1 lJb-f oL» 4 iA Jb-t i^\j liy» tyS’ |*jLL«^f ^Uaj lJb-t ot 1 yy aSs! y> c-jU» ^y 

«oL J^t <j\j U. 'H yj Lip a> kiLAlij aj <5)1 gJu y\ y j p\-J_jSfl y*j a» y£~ J ji*j J*» y «j*lls> aj L» 

21.1^1 ojU» 0^1 JU» r U-l yi Ab oJb4j <_J j*ai iljif ^ U j&*~*s* y=-j ojiit j*L«J-l y LUj <3 y AjjXfcju 

jlUI «JLa ^ 

Wali malamatiyyah adalah kaum yang selalu menjaga kebaikan hatinya untuk ALLOH semata, 
mereka tidak menyukai orang lain melihat amalnya-amalnya,dan ketika seseorang mengetahui 
kebaikannya,maka mereka segera merusak amal-amal tersebut yaitu dengan melakukan 
perbuatan atau perkataan yang klihatannya tercela seperti contoh yang pencurian yang dilakukan 
sebagian auliya' yaitu IBROHIM BIN KHOWAAS semoga ALLOH memberikan manfaat dan 
kejadian ini cukup untuk dipetik sebagai ilmu pengetahuan.ketika itu penduduk 
kampungnyamenganggap ibrohim bin khowaas mencuri beberapa potong baju kepunyaan 
pangeran dari sebuah pemandian air hangat mereka menjumpai ibrahim dengan bangga keluar 
dari pemandian ,kemudian ditangkap rame-rame oleh penduduk ,dipukul dan baju-baju itu diambil 
kembali.kemudian beliau mendapat julukan "pencuri pemandian air hangat" setelah kejadian itu, 
ibrahim pun berucap,sekarang baru dikatakan baik berdiam dikampung ini, 

jbli ( _ s JL**JLis>l y OSl t-JUJI (J,t 1 jjai Aji» |*1 «j ji Otj «Ljsjt Jj «Ljsjj A*Zf- plf- Ajf oi» jviit <_jLj <_£ aLijL Ljd» 0^» 
aJ jijl-1 J,1 ykiJl y a-~a> j»-, Jt ^jJl 1-i* a»J otj ^L,oi\ b\s- <3 AjT Xs- 

Jika kamu bertanya,apa sebaiknya alasan yang tepat untuk diperbolehkan memakai pakaian 
orang lain (dalam peristiwa ini)saya katakan bahwa kemungkinan ibrahim bin khowaas telah 
mengetahui kadar kemarahan dan kerelaan pemiliknya,bahkan kejadian itu bisa menyebabkan 
kerelaannya,meskipun hatinya tidk mengethui secara pasti,namun hal itu bisa berdasar pada 
kebiasaan,karena jika si pangeran tadi mengetahui kebaikan seorang hamba (ibrohim) yang 
memakai pakaiannya dalam waktu sebentar dengan tujuan membersihkan hati supaya tidak 
dipandang simpati oleh para mahluk niscaya ia akan merelakannya 

y J,jt IuLl-waj SiLf- Aj^L~£> Uf liJUi ot (J,t t jjaj jrviil J L» y J^Ls- Jb^t jyfc AjL Ai e- <5)1 y°J ( ^*»LiJl ^ y» J \ij 

<—->t<_jL»rt cj t j f 1 ^ 1 *t y 0jjLal* j*-giS” Jj AajUall Ay ^UJt ji5”t oSl 0AJ5 

Av-LaiiiL) !'XlJl5” OjL»^«J.1 ij^ai (JL*a£** 1 AAnJl (3 jj**5S|La» VI ^Ji»l 1^«P Ajui» a! 

AjiaJl JL 5 » 
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Sungguh as-syafii telah menerangkan bahwa diperbolehkan mengambil 1 atau 2 cukil gigi dari 
harta orang lain,karena pada umumnya kejadian seperti ini bisa dimaafkan,sementara itu masalah 
yang sedang kita bicarakan ini lebih penting dari pada hanya sekedar mengambil cukil gigi,lagi 
pula kebanyakan manusia sangat menyukai kaum shufi atau bahkan menjadi pengikut setia dari 
kelompok mereka.kemudian aku mengamati sebagian fuqoha' memberikan jawaban lain ketika 
ditanya oleh seorang faqieh tentang peristiwa diatas,sebelumnya ia mengatakan„aku tidak akan 
menerima kecuali dengan jawaban yang sesuai dengan pendapat fuqoha'maka mereka pun 
memberikan jawabanbukankah menurut dzohirnya fiqih diperbolehkan berobat dengan sebagian 
dari barang-barang yang diharamkan karena dlorurot seperti halnya memakai obat yang najis? 
maka faqih tersebut pun menjawab ya memang benar demikian 

(226 y I 1 £) - ,^4^' s**- <jjk* i' 

Wallaahu A'laamu Bis Showaab. 

Link Dokument terkait: 

www.piss-ktb.com/2012/03/f0Q15-sekilas-tentanq-hirarki-kewalian.html 
Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/481912695164877/ 

2147. M A'RI F AT ROSUL 

PERTANYAAN : 

Aan Farhan 

Assalamu'alaikum,adakah yang mau menjelaskan tentang ma'rifat rosul ? Seseorang pernah 
berkata di real kepada saya : orang banyak memahami tentang ma'rifatulloh tapi tidak tentang 
ma'rifaturosul. 

JAWABAN : 

> Mumu Bsa 

J yj U j cjt Jj j aJp <5)1 4 _ s Us <5)1 J yj CJy dju <UP <5)1 y9j vdail-t Ji y* Ot jjj 

<lJlp dJLftt ja! ^JL^rl IjCa ^«UJl <lJlp ^.UJl < ■ ^JL?s. <1)15** jlaJ 

U. dUi Jjt oJlT 

Diriwayatkan bahwasannya Sayidina Umar bin Khathab ra. terdengar menangis setelah wafatnya 
Rasulullah saw. dan beliau berkata:demi Ayah dan Ibuku Wahai Rasulallah, sungguh waktu itu 
sebatang pohon engkau gunakan untuk berkhutbah dihadapan manusia, dan ketika manusia 
semakin banyak, engkau membuat mimbar untuk memperdengarkan khutbamu kepada mereka, 
maka batang pohon itu menangis karena berpisah denganmu hingga engkau meletakkan 
tanganmu kepadanya maka tenanglah batang pohon itu, dan umatmu lebih utama menangis 
kepadamu ketika engkau berpisah dengan mereka. 

<5)1 J jai J y ^Jaj y Jor j jP Jlai Alc-lla liJbplla Jjtsr « JUp dJLlL^ai y ^JLj JjU <5)1 J y j b 

Demi Ayah dan Ibuku Wahai Rasulallah sungguh telah sampai kelebihanmu di sisi Allah, 
bahwasannya dijadikan keta'atan kepadamu adalah keta'atan kepadaNya. Allah yang maha agung 
lagi maha mulia berfirman: "siapa yang menta'ati Rasul, maka sesungguhnya ia telah menta'ati 
Allah". 
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l ^° a)Lap ^L*j Jlii («_*J.aJIj (l)t J*3 i^J-LP ^AJtlb iijoM c)t o^Up ^L> «dJLi a\)1 J j~*j b 1 ^b 

r* 

Demi Ayah dan Ibuku Wahai Rasulallah, sungguh telah sampai kelebihanmu disisi Allah, dengan 
dikabarkannya kepadamu akan dima'afkan engkau sebelum la mengabarkan kepadamu dengan 
dosa. Allah berfirman:" telah dima'afkan Allah engkau, mengapa engkau izinkan mereka (tinggal?). 

Oi-Jl y Uitj Jj>r j jp Jlii ^ frl—iSll f *-T O? s-Up OJbL -ai y> Jlt J yj U cjt 

V^' C-? O*J 

Demi Ayah dan Ibuku Wahai Rasulallah telah sampai kelebihanmu disisi Allah, bahwasannya 
engkau diutus sebagai nabi terakhir dan disebutkannya engkau pada permulaan Nabi-Nabi. Allah 
berfirman:"dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari Nabi-Nabi dan dari engkau 
(Muhammad), dari Nuh,Ibrahim,Musa, dan Isa bin Maryam..ayat 

b O J^yk tiyjju LfSUift (Ju iijpUst Ji t yj^i Ot OjijJ jliil J*t Ot «*Up tl h L^a i y JiJ Ali! J yj b yJj cjt 

VyJ\ LJ»t J ibl LjJ»! Uij 


Demi Ayah dan Ibuku Wahai Rasulallah telah sampai kelebihanmu disisi Allah bahwasannya 
penduduk neraka ingin dulu mereka telah melakukan keta'atan kepadamu dan mereka sedang di 
adzab di antara lapisan-lapisan neraka, mereka berkata:"aduhai, jika saja kami ta'at kepada Allah 
dan kami ta'at kepada Rasul". 

gj Jy- OjbubA y (wJstpt) ISUi jbiSlI 4iA yJcj I y>- <5)1 ablapt 01 yf- y yy 0l£” yi <3)1 J yj b Cjt 

OJLlP illl Ju* alit 

Demi Ayah dan Ibuku wahai Rasulallah tentu saja jika Musa bin Imran diberikan oleh Allah 
kepadanya batu yang terpancar darinya air laksana sungai, maka apakah ada yang lebih 
menakjubkan dari jari-jemarimu ketika keluar darinya air, Rahmat Allah selalu tercura kepadamu. 

uy (31 _J' y bb*-» j ^ A* J' <&' «Uapt ijti y OL-L» 015" jli <Uit Jyj b cjt ,_^L 

Jt 4* 

OJLLp aJJI ^Jaj^b libdJ y ^-waJl c~yL ,g f AjubuJl 

Demi Ayah dan Ibuku wahai Rasulallah tentu saja jika Sulaiman bin Dawud diberikan kepadanya 
angin (untuk dikendarai) di wakt siang hari selama sebulan dan di waktu sore selama sebulan, 
maka apakah yang lebih menakjubkan dari buraq ketika engkau diberangkatkan dimalam hari di 
atas buraq itu kelangit ketujuh kemudian engkau solat subhu di abtha, Rahmat Allah selalu 
tercurah kepadamu. 

y* j OAifciS” ijy *a jamJ. 1 SLiJl y i_~3*pb tiL»j J>' ^UspI f'j* £?• ilA d y J 'i «j f ijb 

<b» y~*A (jjtj M cfJU oJlii byS*A 

Demi Ayah dan Ibuku wahai Rasulallah, tentu saja jika Isa bin Maryam diberikan Allah kepadanya 
mu'jizat menghidupkan orang mati, maka apakah yang lebih menakjubkan ketika berbicara 
kepadamu seekor kambing dan kambing itu telah digoreng, maka berkata kaki kambing itu 
kepadamu "jangan engkau makan aku sesungguhnya aku beracun". 

L^IA 0_^Pi Jj t jbi y jil^Jt y y jS/1 Jp j-AJ M <--> j Jlii <aj» ^y Ipi JiJ <(l)t J y» j b C«it 
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OV ^ji J jii -1 i^JJl c~L«i tVI dyij ot c~oti ilLu^bj o j-mS"j j^otj ^ 

Demi Ayah dan Ibuku wahai Rasulallah, Nuh telah berdo'a kepada Allah atas kaumnya, dan 
berkata:"Wahai Tuhanku jangan Engkau biarkan seorangpun diantara orang-orang kafir itu tinggal 
di atas bumi" dan kalaulah engkau berdo'a terhadap kami seperti itu, niscaya binasalah kami 
semua, sesungguhnya telah membungkuk tulang punggungmu dan telah mengeluarkan darah 
wajahmu dan hancur sendi-sendimu, tetapi engkau enggan mengatakan kecuali kebaikan dan 
engkau mengatakan" Ya Allah ampunilah kaumku sesungguhnya mereka tidak mengeahui" 

Uj liL oiUj ay>s- J jbj a jl L» iJ jas- dL- aIS ^ dX*J\ JjU auI Jb cjt 

JJLiJl VI 

Demi Ayah dan Ibuku Wahai Rasulallah, telah ikut kepadamu didalam sedikitnya usiamu dan 
pedeknya umurmu oleh apa yang tidak mengikuti Nuh didalam banyaknya usianya dan panjang 
umurnya, sungguh telah beriman kepadamu umat yang banyak dan tidaklah beriman kepada Nuh 
kecuali sedikit 

lj*r VI JSV <1 jij UJI U dJU I_fi5" VI jl jlj biJU L. dJU IjiS" VI <1 jJ 2ul j b ^‘j cjt 

^jic- tiJUbtls oiijtj jUJ-l jj i—ij-s^Jl bd^"ljj UJl j <uilj JULlj bd^"lj U tili 

jvlv- j <uip <5)1 bwsl_jJ dUjUsf 

Demi Ayah dan Ibuku Wahai Rasulallah, jika saja engkau tidak mengambil teman duduk kecuali 
yang sepadan denganmu, tentulah tidak engkau duduk-duduk dengan kami, jika engkau tidak 
mengawini selain yang sepadan denganmu, tentulah engkau tidak mengawini wanita golongan 
kami, dan jika engkau tidak mewakilkan kecuali kepada orang yang sepadan denganmu tentulah 
engkau tidak mewakilkan kepada kami.dan Demi Allah, engkau telah duduk-duduk bersama kami, 
menikah dengan wanita golongan kami, dan mewakilkan sesuatu kepada kami, dan engkau 
menggunakan pakaian dari bulu, dan engkau menunggangi keledai, engkau ikutkan (boncengkan) 
orang dibelakangmu dan engkau meletakan makananmu di atas lantai dan engkau mengambil 
makanan itu dengan jari-jarimu karena engkau merendahkan diri.semoga Rahmat kesejahtraan 
Allah selalu tercurah kepadamu Wahai Rasulallah. 

Link Asal: 

www.fb.com/qrouos/piss.ktb/471672209522259/ 

2184. MAKSUD DUNIA ITU GELAP ( ADDUNYA 
DZULMATUN) 

PERTANYAAN : 

Noer Ashidqie 

Assalamu'alaikum ...sebelumnye saya ucapkan terimakasih..ada pertanya2n dumateng poro 
asaatidz..apa maksud dari "addunyaa dzulumatun..dunyo iku peteng maksute pripun..sebelum dan 
sesudahnya trimakasih. wassalamu'alaikum.. 

JAWABAN : 

> Abdullah Said 

Wa'alaikumussalam.. 


(3 4-oJU^ LjjJI :Jli 4 ^ 4 iJjLil ^jp 4 ^ lj 4 
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vJLdl jjj o 


LiJdt jiSl JIajJI :^h£Jl p-t 

Telah mengabarkan Muhammad bin idris dari abduh bin sulaiman dari Ibn Mubarok dari Jafar bin 
sulamaiman berkata : semua [insan] yang bertujuan mencari kesenangan dunia maka akan buta 
dan gelap hatinya.. Sedangkan negeri akhirat bagi orang/insan pilihan itu adalah cahaya bagi 
hatinya [ dengan amal shaleh ]. 

> Alif Jum'an Azend 

* —iLij' < _ s JLs^ liSl l .jy «d>^ * —il)t .sljt : jJtii )t J yu. 

2 a . ^g ll pjj S pjj OLJl 

Alfaqir berkata : Allah menghendaki bahwa dunia itu gelap, karena sungguh dunia itu 
mendzohirkan / menjelaskan keagungan-Nya ta'aalaa, dan menghendaki akhirat itu cahaya, 
karena akhirat itu menerangi (membuka tabir) keindahan-Nya ta'aalaa.. 

LINKASAL: 

http://m.facebook.com/qroups/196355227053960? 
view=permalink&id=517669484922531 &refid=48 

2187. KAROMAH AULIYA' SYAIKH HASAN ASY SYADZILI 

«r Oleh : Muhamad Dzikri Majlisgahwawadukhon 

Sulthonul Auliya’ Syaikh Abui Hasan Asy Syadzili ra adalah seorang yang dianugerahi karomah 
yang sangat banyak, tidak ada yang bisa menghitung karomahnya kecuali Allah SWT. Dan 
sebagian dari karomah beliau antara lain adalah : 

1. Allah SWt menganugerahkan kepada beliau kunci seluruh Asma-Asma, sehingga seandainya 
seluruh manusia dan jin menjadi penulis beliau (untuk menulis ilmu-ilmu beliau) mereka akan lelah 
dan letih, sedangkan ilmu beliau belum habis. 

2. Beliau adalah sangat terpuji akhlaqnya, sifat mudah menolong dan kedermawanannya dari 
sejak usia anak-anak sampai ketika umur enam tahun telah mengenyangkan orang-orang yang 
kelaparan pada penduduk Negara Tunisia dengan uang yang berasal dari alam ghoib (uang 
pemberian Allah secara langsung kepada beliau. 

3. Beliau didatangi Nabiyulloh Khidir as untuk menetapkan “wilayatul adzimah” kepada beliau 
(menjadi seorang wali yang mempunyai kedudukan tinggi) ketika beliau baru berusia enam tahun. 

4. Beliau bisa mengetahui batin isi hati manusia 

5. Beliau pernah berbicara dengan malaikat dihadapan murid-muridnya 

6. Beliau menjaga murid-muridnya meskipun di tempat yang jauh 

7. Beliau mampu memperlihatkan/menampakkan ka’bah dari negara Mesir 

8. Beliau tidak pernah putus melihat/menjumpai Lailatul Qodar semenjak usia baligh hingga 
wafatnya beliau. Sehingga beliau berkata : Apabila Awal Puasa ramadhan jatuh pada hari Ahad 
maka Lailatul Oodarnya jatuh pada malam 29, Awal Puasa pada hari Senin Lailatul Oodarnya 
malam 21, Awal puasa pada hari Selasa Lailatul Oodarnya malam 27, Awal puasa pada hari Rabu 
Lailatul Oodarnya malam 19, awal puasa pada hari Kamis Lailatul Oodarnya malam 25, awal 
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puasa pada hari jum’at maka Lailatul Oodarnya pada malam 17, sedangkan bila awal puasa pada 
hari Sabtu maka Lailatul Oodarnya jatuh pada malam 23. 

9. Barang siapa yang meninggal dan dikubur sama dengan hari meninggal dan dikuburkannya 
beliau, maka Allah akan mengampuni seluruh dosanya 

10. Doa Beliau Mustajabah (dikabulkan oleh Allah SWT) 

11. Beliau tidak pernah terhalang sekejap mata pandangannya dari Rasulullah saw selama 40 
tahun (artinya beliau selalu berjumpa dengan Rasulullah selama 40 tahun) 

12. Beliau dibukakan (oleh Allah) bisa melihat lembaran buku murid-murid yang masuk kedalam 
thoriqohnya, padahal lebar bukunya tersebut berukuran sejauh mata memandang. Hal ini berlaku 
bagi orang yang langsung baiat kepada beliau dan juga bagi orang sesudah masa beliau sampai 
dengan akhir zaman. Dan seluruh murid-muridnya (pengikut thoriqohnya) diberi karunia bebas dari 
neraka. Syaikh Abui Hasan Asy Syadzili ra sungguh telah digembirakan diberi karunia, barang 
siapa yang melihat beliau dengan rasa cinta dan rasa hormat tidak akan mendapatkan celaka. 

13. Beliau menjadi sebab keselamatan murid-muridnya/pengikutnya (akan memberikan syafaat di 
akhirat) 

14. Beliau berdo’a kepada Allah SWT, agar menjadikan tiap-tiap wali Outub sesudah beliau 
sampai akhir zaman diambil dari golongan thoriqohnya. Dan Allah telah mengabulkan Do’a beliau 
tersebut. Maka dari itu wali Outub sesudah masa beliau sampai akhir zaman diambil dari golongan 
pengikut beliau. 

15. Syaikh Abui Abbas Al Mursi ra berkata : “Apabila Allah SWT menurunkan bala/bencana yang 
bersifat umum maka pengikut thoriqoh syadziliyah akan selamat dari bencana tersebut sebab 
karomah syaikh Abui Hasan Asy Syadzili ra”. 

16. Syaikh Syamsudin Al-Hanafi ra mengatakan bahwa pengikut thoriqoh syadziliyah dikaruniai 
kemulyaan tiga macam yang tidak diberikan pada golongan thoriqoh yang lainnya : 

a. Pengikut thoriqoh Syadziliyah telah dipilih di lauhil mahfudz 

b. Pengikut thgoriqoh Syadziliyah apabila jadzab / majdub akan cepat kembali seperti sedia 
kala. 

c. Seluruh Wali Outub yang diangkat sesudah masa syaikh Abui Hasan Asy Syadzili ra akan 
diambil dari golongan ahli thoriqoh Sadziliyah. 

17. Apabila beliau mengasuh/mengajar murid-muridnya sebentar saja, sudah akan terbuka hijab. 

18. Rasulullah saw memberikan izin bagi orang yang berdo’a Kepada Allah SWT dengan 
bertawasul kepada Syaikh Abui Hasan Asy Syadzili. 

Sumber : “Tanwirul Ma’ali manaqibi Ali bin Abil Hasan Asy Syadzili" karya Syaikh Muhammad 
Nahrowi (mbah Dalhar) bin Abdurrahman, Watu Congol, Muntilan - Magelang. 

Link Asal: 

www.fb.com/qrouos/piss.ktb/522822454407234/ 

2372. DEFINISI IKHLAS 

PERTANYAAN: 

Much Arey Fien 

Asalamu alaikum... aku mau tanya, yang dimanakan iklas itu gimana, dan ciri-cirinya seperti apa ? 
mohon penjelasannya! 
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JAWABAN : 

> Timur Lenk 

Pendapat para Ulama mengenai definisi ikhlashAdzkar nawawi 

J (j-UJl :Jt» AiP A&I A*-j y»J y\*S- j> Js-iaijt (^Ip J-U-' **s**J' J* 

l*4i* a&I liAJUj ot y^-^j 

Meninggalkan amal karena manusia itu riya', beramal karena manusia itu syirik sedangkan Ikhlas 
adalah selamatnya dirimu dari keduanya oleh Allah ta'ala. 

yA )lj «aJL» Jj>rt y jJjU 3 ^ aJ jJi JS” ^^ ji JL) V iJl y UbUaJl :asiI ^L»^l JtSj 

Ju <5)1 A^j AjjIp- yj.Ai** y ]oj ot 'i/j <tUp y>- y jiJl JJlt* ^S- ^-Ujt £5U»1: 

jJ»UaJl (J JL*Jl Jlnit ji«o Ot 


Hudzaifah al-Mar'asyi rahimahu Allah berkata : Ikhlash adalah samanya kedudukan perbuatan 
hamba di dalam dhohir dan batin 

r uvi y u 

aJM Jl ojj&ll aipIJaj Jbjj d)f j£j tJUa.aJl> ApljsJl (3 (^lauj j3l a))I Aj^*j (^jyioaJl ^^LaJl 

Alit J,t jiJl y jUil y y* jt jJjU y pX» A^si- jt t^Lil Jjp « »^S^1 jt t <3jL*! : y\ ‘y dji 

JW. 

Dan kami meriwayatkan dari al-Ustadz Abu al-Qosim al-Qusyairiy rahiahu Allah ia berkata: Ikhlash 
adalah menjadikan Allah yang Haqq sebagai satu-satunya tujuan taat kepadaNya , yaitu keinginan 
hamba dengan mentaatiNya kepada taqorrub/mendekatkan diri kepada Allah ta'ala tanpa 
tercampur keinginan/tujuan yang lain seperti berbuat untuk makhluk atau ingin di puji orang lain , 
atau karena suka di puji makhluk atau tujuan-tujuan yang selain mendekatkan diri kepada Allah 
ta'ala... 

0d)f ) j>p lj*Ajs£. l y*2hp~*^\ jwuij (3 *a))I Aj&*j a)M jl*p ^ ^ JLo^ jjt JlSj 

Uii y J (J y 'i/J (J«ij AJrjl*J 'i/ t(J,Uj <5>l AiJtiVpJ «y Aj ASS” y. 

As-Sayyid al-Jalil Abu Muhammad Sahi bin 'Abdullah at-Tustariy rahimahu Allah berkata : Orang - 
orang cerdas melakukan nadzor/berfikir dalam menafsiri ikhlash maka mereka tidak menemukan 
kecuali tafsir ini "Ikhlash adalah adanya gerakan dan diam, baik di saat sendirian atau di tempat 
keramaian hanya karena Allah ta'ala, tanpa tercampuri nafsu, keinginan dan dosa. 

SpjILa y t J tjIiU Aja^-%. y ^ jd\ :y%^)j\ :Jl3 auI Ajt^j JtSaJl y Ujjjjt 

aJ <_jU«pI 'i/ JbUaJlj «aJ aUj 'i/ 

Kami riwayatkan dari al-Ustadz Abu 'Ali ad-Daqqoq rahimahu Allah ia berkata : Ikhlash adalah 
Menjaga dari lirikan makhluk, sedangkan ash-shidqu adalah bersih dari taat kepada nafsu , maka 
orang yang ikhlas tidak riya' sedangkan orang yang sidqu tidak kagum pada diri sendiri 

JUpty (3 JUpS/I AJJj OL~*oj cAaL*J| y ^JJlj (,\y*\ oL»^Vp y Alil AJt~j ^Djiit 

i <-- , l y f-Uaiilj. 

Dzun Nun al-Mishri rahimahu Allah berkata : Tiga diantara tanda-tanda ikhlas adalah samanya 
antara di puji dan di cela dari orang-orang 'awam , lupa melihat amal itu termasuk amal , 
terpenuhinya pahala amalnya di akherat 
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Kami meriwayatkan dari Imam al-Qusyairiy rahimahu Allah ia berkata : Minimal sidqu/jujur adalah 
samanya antara sendirian dan ditempat ramai 


ajvP jt <u~«j i^wj\j jv-io M 

Dari Sahi at-Tustari : Tidak akan mencium bau kejujuran/sidqu seorang hamba yang menipu 
dirinya dan orang lain 

Jij ji *iliT <dl Oj-it u-ij i) (Ulytj. 


> Sunde Pati 

Ciri-ciri ihlas: 

277 1 ^ilOLJl obj-io oLcAjaJl ^ ejLis-l U» fLbM <d^e- DL**o oL«!>Vp 

Tanda-tanda ikhlas yaitu keseimbangan puji dan cela.melupakan amal setelah melakukan amal 
yang dikerjakannya,menyembunyikan sesuatu ketaatan yang mungkin untuk disembunyikan. 

HAKIKAT IKHLAS [ Oleh: KH. Dr. A. Mustofa Bisri ]. 

Kami, aku dan kakakku Kiai Cholil Bisri, mendengar dari guru kami Syeikh Yasin Al-Fadani dan 
ayah kami Kiai Bisri Mustofa --rahimahumuLlah, masing-2 berkata: Aku bertanya kepada Sayyid 
Guru Umar Hamdan tentang hakikat IKHLAS, dan beliau pun berkata: Aku pernah bertanya 
kepada guruku Syeikh Sayyid Muhammad Ali Al-Witri tentang hal itu dan beliau berkata, Aku 
pernah bertanya tentang hal itu kepada guruku Syeikh Abdul Ghani Al-Mujaddidi, beliau berkata: 
Aku pernah bertanya kepada guruku Syeikh Muhammad Abid As-Sindi Al-Anshari, beliau berkata: 
Aku pernah bertanya tentang hal itu kepada Syeikh Shiddiq bin Ali Al-Mizjaji,beliau berkata: Aku 
pernah bertanya tentang hal itu kepada ayahku, beliau berkata: Aku pernah bertanya tentang hal 
itu kepada Syeikh Hasan Al-Ujaimi, beliau berkata: Aku pernah bertanya tentang hal itu kepada 
Syeikh Ahmad al-Qasysyasyi, beliau berkata: Aku pernah bertanya tentang hal itu kepada Syeikh 
Ahmad Syanaawi, beliau berkat: Aku pernah bertanya tentang hal itu kepada ayahku Syeikh Ali 
Asy-Syanaawi, dan beliau berkata: Aku pernah bertanya tentang hal itu kepada Syeikh Abdul 
Wahhab Asy-Sya'rani dan beliau berkata: Aku pernah bertanya tentang hal itu kepada Al-Haafizh 
Jalaluddin As-Suyuthi, beliau berkata: Aku pernah bertanya tentang hal itu kepada A'isyah binti 
Jaarullah bin Shaleh Ath-Thabari, beliau berkata: Aku pernah bertanya tentang hal itu kepada 
Syeikh Ibrahim bin Muhammad bin Shiddiq dan beliau berkata: Aku bertanya tentang hal itu 

kepada Syeikh Abui Abbas Al-Hajjar dan beliau berkata: Aku pernah bertanya tentang hal itu 

kepada Syeikh Jakfar Ibn Ali AL-Hamdani, beliau berkata: Aku pernah bertanya tentang hal itu 

kepada Syeikh Abui Qasim bin Basykual, beliau berkata: Aku pernah bertanya tentang hal itu 

kepada Syeikh Qadhi Abu Bakar bin aL-'Arabi, beliau berkata: Aku pernah menanyakan hal itu 
kepada Syeikh Ismail bin Muhammad Al-Fadhal Al-Ashbihani, beliau berkata: Aku pernah 
menanyakan halitu kepada Syeikh Abu Bakar bin Ahmad bin Ali bin Khalaf dan beliau berkata: 
Aku pernah menanyakan hal itu kepada Syeikh Abdurrahman Al-Baihaqi dan beliau berkata: Aku 
pernah menanyakan hal itu kepada Syeikh Ali bin Sa'id Ats-Tsaghrai dan Syeikh Ahmad bin 
Muhammad bin Zakaria dan beliau berdua berkata: Kami pernah menanyakan hal itu kepada 
Syeikh Ali bin Ibrahim Asy-Syaqiqi dan beliau berkata: Aku pernaha menanyakan hal itu kepada 
Syeikh Abu Ya'qub Asy-Syaruthi, beliau berkata: Aku pernah bertanya tentang hal itu kepada 
Syeikh AHmad bin Ghassan dan beliau berkata: Aku pernah bertanya tentang hal itu kepada 
Syeikh Ahmad bin 'Atha' Al-Hujaimi, beliau berkata: Aku pernah bertanya tentang hal itu kepada 
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Syeikh Abdul Wahid bin Zaid dan beliau berkata: Aku pernah bertanya tentang hal itu kepada 
Imam Hasan Al-Bashari, beliau menjawab, Aku pernah bertanya kepada shahabat Hudzaifah r.a, 
beliau menjawab: Aku pernah bertanya kepada Rasulullah SAW ikhlas itu apa, beliau menjawab: 
Aku pernah menanyakan tentang ikhlas itu kepada malaikat Jibril a.s dan beliau menjawab: Aku 
pernah bertanya tentang hal itu kepada Allah Rabbul 'Izzaah, dan IA menjawab: "IKHLAS ialah 
RAHASIA di antara rahasia-rahasia-KU yang KU-titipkan di hati hamba-KU yang AKu 
cintai." 

> Brojol Gemblung 

Wa'alaikumussalam. Apa itu ikhlas ?? Maka jawabannya adalah MELAKUKAN PERBUATAN 
HANYA KARENA ALLAH SAJA. Dan ikhlas ini ada tiga tingkatan : 

1. Pertama, ikhlas tingkat tinggi, ialah melakukan perbuatan hanya karena Allah sebagai bentuk 
dari mengikuti perintahNya dan memberikan hak sesembahanNya. 

2. Kedua, ikhlas tingkat tengah, ialah melakukan perbuatan demi untuk meraih pahala akhirat, 
seperti mengharap surga dan takut akan neraka Allah. 

3. Ketiga, ikhlas tingkat bawah, ialah melakukan perbuatan untuk meraih kemuliaan di dunia dan 
agar selamat dari pancabaya dunia.Dan selain daripada itu namanya riya'. 

Sedangkan mengenai ciri-ciri ikhlas, seperti yang dituturkan oleh Imam Ghazali, adalah (keadaan) 
ide atau pikiran yang gemar dan senang untuk melakukan perbuatan dalam keadaan sepi 
sebagaimana kegemaran yang ada dalam keadaan ramai dan hadirnya orang lain tidak menjadi 
sebab timbulnya ide atau pikiran tersebut. 

JS) -U* :jjaJI J Jjj : 1 OY . 'l o ^ ^ z - JaUoil t?- uuLU Uc.\ 

lllalcA ' 1 Va. -■ \ £.LU ijj LojjIV V-oja jSjLoI £■ JjJik. J&u ijj IV^ja. jAjjlt 

HaLI jlLaivLA jA .c. a! aIcJ jjL* jj<j Jal jjCj UjIao. il<J UAijc jj<j Uaj^j - .^.a LLajk_s - a j LA 

L4>* jil \fj V Jjja jJaleA * * JV U2IKbl. ilj iu ^JU A-i C 

jllk IL^U jV -£jo H*jj a j ILuc_j LklL jt 1*1 V -Ijj -^ajj !J^A. -uuA aL*I. A*l aI^ A kjlk jjj 

-gjuJaaS liuilj j-ojjJaaS .llj£ £(j GijS -gAJjJjj iLUa^j jliujjtil llai^ jAAl liujjtil Lki^ £]<-J Ia^ -*(j 

aikj Ui*k ILujja!* Libk llkU.* LL-a^.jS LL-a*l*. jSa jjA LjLCj i*<j IV^Lcli £jk j*l 

Ljjl JV Ok k UajJ. j*<j ISULa^j -A j> Ha! kkajl k*U£ e Ik ilj Uk V aLJ JV -A k. jb<j Ujil; 

JajJ^ ijljcH -Ok-alju^ U$A(_£i £(J AljA. Jalai*. J jfbl Uk IV-Ol(J-a jllla.lS V -ajl(j-at j>»\il £jlAa U*-aUaj^jt 

aa.lo juijAjI -aa-aA I^JaJ IL^J^ !>«Q»J(j. LaJ(j. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/584825631540249/ 


F0061. Tingkatan Dalam Ibadah 

Oleh Masaji Antoro 

Tingkatan dalam PUASA: 

1. Puasa orang biasa, adalah menahan diri dari makan, minum dan hubungan biologis antara 
suami istri dalam jangka waktu tertentu. 

2. Puasa orang khususnya orang biasa, maksudnya adalah menahan diri dari hal yang diatas 
dengan disertai mencegah ucapan dan perbuatan dari hal-hal yang diharamkan 

3. Puasa orang khusus, adalah menahan diri dari melakukan segala sesuatu selain dzikir dan 
beribadah pada Allah Ta’aalaa. 

4. Puasa orang khususnya orang khusus, adalah menjaga diri dari selain Allah, tidak ada buka 
puasa baginya sampai datangnya hari kiamat, dan ini adalah maqam derajat yang tinggi. ( Fath 
al-Baari IV/109). 
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Tingkatan dalam SHALAT: 

1. Shalat orang biasa, adalah shalat kebanyakan orang pada umumnya dengan menjalankan 
perbuatan yang diawali takbiiratul ihram, diakhiri salam dengan disertai niat. 

2. Shalat orang khusus, adalah dengan meniadakan segala kehinaan yang terlintas dalam pikiran, 
keinginan-keinginan duniawi dalam shalatnya namun demikian diperkenankan baginya 
terlintasnya harapan-harapan yang bersifat ukhrawi seperti keinginan masuk dalam surga, 
aman dari siksa neraka. 

3. Shalat orang yang sangat khusus, adalah dengan khudurnya hati dan berpaling jauh-jauh dari 
segala hal selain Allah. (Tafsiir Ruuh al-ma’aany XXIII/113) 

Tingkatan dalam IKHLAS: 

1. Ikhlas orang biasa, dengan menepis keberadaan orang lain dalam tujuan ibadahnya disertai 
dengan tercapainya bagian dirinya baik berupa kebahagian dunia ataupun akhirat seperti 
berpengharapan diberikannya kesehatan, harta, rizki lapang, kemegahan serta bidadari- 
bidadari surga. 

2. Ikhlas orang khusus, disertai dengan tercapainya bagian dirinya baik berupa kebahagian dalam 
kehidupan akhirat bukan kebahagiaan dunia. 

3. Ikhlas orang yang sangat khusus, bila mampu menepis semua bagian dalam dirinya secara 
keseluruhan, ibadahnya semata-mata bentuk pengabdian, menyadari keberadaanya sebagai 
hamba yang mesti menjalani titah Tuhannya dengan suka cita dan selalu diliputi kerinduan 
yang mendalam pada Sang Kekasih. (Iiqaazh al-Himam Syarh Matan alHikam 1/18). 

Tingkatan dalam TAUBAT: 

1. Taubat orang biasa, dengan menyesali dosa yang telah terbuat, berkeinginan kuat untuk tidak 
mengulangi kembali, mengembalikan hak-hak orang lain bila memungkinkan dan berniat 
mengembalikannya bila tidak memungkinkan. 

2. Taubat orang khusus, dengan berhenti dari hal-hal yang dimakruhkan Allah, berhenti dari 
kejelekan yang terlintas dalam pikiran, berhenti dari kelesuan dalam menjalani ibadah dan 
berhenti dari menjalani ibadah yang tidak sempurna. 

3. Taubat orang yang sangat khusus, bukan karena kesalahan atau kekurangan yang telah 
terjalankan tapi karena kesalahan dan kekurangan yang selalu terasakan, dengan taubat ini 
kian tinggilah maqam dan derajatnya disisi Allah Ta’aalaa. (Tafsiir al-Aluusi 11/10). 

* (O y*laj Jl l^jf aDI Jl I jijj) *• • • 

y-» J-Asf OSl ^ 1 —J-ii <— kli& y 3j yj y 

k>yd\ y k>yi\ gJu y y- kjjj ^UL« J5" (J liAJJLij aJS i—JJLit 

“Dan bertobatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya kamu 

beruntung”. (QS. 24:31) 

Senada dengan keterangan dalam tafsir al-Aluusi, kata "TAUBAT” dalam ayat diatas menurut 

Syekh ‘Abdur Ro’uf al-Munaawy memiliki beberapa tingkatan. 

Tingkatan dalam TAUBAT: 

1. Taubat orang biasa dari dosa dan kesalahan 

2. Taubat orang khusus dari hati saat dalam kelalaian 

3. Taubat orang yang sangat khusus dari segala selain Sang Kekasih Tuhan Pencipta Alam 

Yang disebut DOSA tergantung kedudukan seorang hamba, dalam setiap kedudukan selalu 

diajarkan menjalani pertaubatan karena taubat berarti OIYAAMAN BIHAQQIL ‘UBUUDIYYAH WA 
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l’ZHOOMAN U MANSHIBIR RUBUUBIYYAH menjalani kewajiban seorang hamba dan 
mengagungkan bagian dari sifat ketuhanan. [ Faidh alOadiir 111/362 ]. 

Apakah semua orang yang berusaha mampu naik sampai tingkat khowas / khosul khowas ? 
Padahal tidak tahu apakah dia termasuk orang" yang dikehendaki / dipilih-Nya ??? Insya Allah 
bisa... Karena secara syar'i semuanya bisa didapat adakalanya dengan KASAB (usaha) dan 
GHOIRU KASAB... 

!jS- ^U (J Ol£^U (3j (J A^ULu»Vt Ot 

(Jlllj AjuUlI (O jJfclJiJl U y£» OU^rl P A*p_JU (3j 

fiiJij f uiib jsiJi <3j 


Tingkatan dalam ISTIQAMAH : 

1. Istiqamah orang biasa secara lahir dengan selalu menjalani perintah dan menjauhi yang 
tercegah, secara bathin dengan senantiasa menjaga iman. 

2. Istiqamah orang khusus secara lahir dengan menjauhi glamournya kehidupan dunia, secara 
bathin dengan menjaga diri dari keinginan kehidupan surga dan senantiasa membangkitkan 
kerinduan pada Sang Maha Cinta. 

3. Istiqamah orang yang sangat khusus secara lahir dengan senantiasa menjaga kesetian dengan 
menyerahkan dirinya dan hartanya, secara bathin dengan selalu berada dalam fana dan baqa’. 
[ Tafsiir al-Aluusi XVIII/446 ]. 

Alil y» L» j £-1 l ya\y*- Ojpllsj i l yo\j£-\ Ojpliaj i C->jpl)a* i Ai» tjCJ ■( OjplJaJU y** } 


Barang siapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia 
telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus (QS. 2:256) 

Tingkatan THAAGHUT (berhala): 

1. Berhala orang biasa segala sesembahan selain Allah 

2. Berhala orang khusus hawa nafsunya 

3. Berhala orang yang sangat khusus segala sesuatu selain Allah. [ Tafsiir an-Naisabuur 11/121 ]. 


ys\yi-\ ys\y>- jS’ij OLJJU ft_y>Jt 

Tingkatan dalam DZIKIR: 

1. Dzikir orang biasa dengan lisan 

2. Dzikir orang khusus dengan hati 

3. Dzikir orang yang sangat khusus dengan fana (sirna) mereka bersama Allah. [ Faidh alOadiir 
11/392 ]. 

Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

F0112. TENTANG ZUHUD 

Oleh Mbah Jenggot 

4l)l aJI ^ 01 .UI y^l 1 yy^li ^-4Oy .ULw*1j , AjljaJu oiUp d ' .ii■ aU 

caI j * . \ apUL^JU jLv» aJ y* j j oJLp ot 'j p ^ j IjuUc* / »a*p aJ oJU jO* V 
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s-UlUl Jl j o^-*^ a-Jlp anI. 

d jiiiLl jli Jii <&i ycj ^LpLj :JUu L*f. 

Perawi hadis Ibnu Majah mengisahkan, seorang laki-laki datang kepada Rasulullah SAW dan 
berkata, "Wahai Rasulullah, tunjukkanlah kepadaku suatu perbuatan yang jika aku lakukan, maka 
aku akan dicintai oleh Allah dan juga oleh manusia." Rasulullah menjawab, "Berlaku zuhud-lah 
kamu terhadap kenikmatan dunia niscaya kamu akan dicintai Allah, dan berlaku zuhud-lah kamu 
di tengah manusia niscaya kamu akan dicintai oleh mereka." 

Hadis di atas mengisyaratkan suatu perilaku yang dapat mengantarkan seseorang meraih cinta 
Allah SWT dan manusia. Perilaku itu adalah zuhud. Secara etimologi, zuhud adalah menjauhkan 
diri dari sesuatu karena menganggap hina dan tidak bernilai. Bagi para sufi, zuhud adalah 
meninggalkan sesuatu yang lebih dari kebutuhan hidup walaupun sudah jelas kehalalannya. 

Berlaku zuhud tidak berarti berdiam diri dan tidak melakukan usaha apa pun untuk mendapatkan 
rezeki yang halal. Zuhud bukan sikap malas. Seorang zahid (orang yang zuhud) sama sekali tidak 
identik dengan orang fakir yang tidak mempunyai harta apa pun. Seorang zahid adalah orang 
yang mendapatkan kenikmatan dunia tetapi tidak memalingkan dirinya dari ibadah kepada Allah, 
la tidak diperbudak dunia dengan segala kenikmatannya, dan mampu menahan diri untuk tetap 
berada di jalan yang diridhai Allah. 

Zuhud adalah perbuatan hati (afal al-qulub). Seorang zahid, dalam hatinya tumbuh keyakinan 
bahwa apa yang ada dalam genggaman Allah lebih bernilai daripada yang ada dalam genggaman 
manusia, la yakin Allah adalah al-razzaq, penjamin rezeki semua makhluk. Imam Husain bin Ali 
berkata, "Salah satu ciri lemahnya iman seseorang adalah menganggap bahwa yang ada pada 
manusia lebih bernilai daripada yang ada pada Allah." 

Perilaku zuhud juga sangat dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat. Zuhud dalam 
bermasyarakat adalah dengan menjauhkan diri dari segala bentuk kejahatan sosial yang dapat 
merusak keharmonisan hidup bermasyarakat seperti menggunjing, mengadu domba, berjudi, dan 
mengonsumsi narkotika, psikotropika, dan barang terlarang lainnya. 

Dalam bermasyarakat, seorang zahid mampu menahan diri untuk tidak mengambil hak milik orang 
lain dengan cara yang dilarang oleh agama. Allah SWT berfirman: 

o jmIm jif {j* ul j» i yjs'fy ^J\ i$j ijJaUi) ja f t jis'ls Uj 

"Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain di antara kamu dengan jalan 
yang batil dan janganlah kamu membawa urusan harta itu kepada hakim supaya kamu dapat 
memakan sebagian dari harta benda orang lain itu dengan jalan berbuat dosa, padahal kamu 
mengetahui." (QS. Al Baqoroh: 188). 

Seorang zahid tidak akan dengki terhadap kenikmatan yang dimiliki orang lain, la sadar, 
perbedaan nikmat yang diberikan Allah kepada manusia adalah ujian bagi ketaatannya kepada 
Allah. Rasulullah SAW memerintahkan setiap Muslim untuk menjauhi sifat dengki karena dapat 
menghapus semua pahala kebaikan seperti api melalap kayu bakar. (HR Abu Daud). 

Setiap Muslim hendaknya mampu menanamkan zuhud dalam hidupnya agar mampu menyikapi 
kenikmatan dunia searif mungkin dan mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan sesama 
manusia. 
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4091. APAKAH KITA WAJIB ZUHUD ? 

PERTANYAAN: 

Assalamu'alaikum, Mau tanya : 1. Apa yang dimaksud dengan Zuhud..? 2. Sebagai seorang 
muslim, Apakah kita wajib zuhud..? Terimakasih banyak. [Amar Ma'ruf Nahi Munkar II]. 

JAWABAN : 

Wa alaikum salam. Banyak sekali orang yang salah faham mengartika zuhud menurut mereka 
zuhud diidentikkan dengan keadaan bersahaya yang dilebih-lebihkan (kemiskinan) padahal zuhud 
adalah kondisi yang berkaitan dengan bathin seseorang yang telah berhasil melepaskan dari 
keterikatan nilai-nilai duniawi meskipun ia dalam keadaan kaya raya. 

Al-bakri mengambil contoh seperti halnya Nabi Sulaiman AS, beliau ini adalah orang yang paling 
kaya dan palingdermawan,menurut Al-bakrikedermawaan Nabi Sulaiman ini tak lebih karena 
kondisi bathinnya sudah bisa terbebaskan dari hal-hal yang bersifat duniawi. Setiap Muslim 
hendaknya mampu menanamkan zuhud dalam hidupnya agar mampu menyikapi kenikmatan 
dunia searif mungkin dan mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan sesama manusia. 
Keterangan selengkapnya baca kitab kifayatul atqiya' hal 21 tentang zuhud. 

MAKNA ZUHUD (Dinukil dari kitab Risalatul Ousyairiyah) 

Menurut Sufyan Ats-Tsauri, yang dimaksud zuhud adalah memperkecil cita-cita bukan memakan 
sesuatu yang keras dan bukan pula memakai pakaian mantel yang kusut. Menurut As-Sirri, Allah 
Ta’ala menghilangkan kenikmatan dunia, melarangnya dan mengeluarkannya dari para 
kekasihnya. Allah Ta’ala tidak rela jika mereka menikmati dunia. 

Menurut yang lain, kata-kata zuhud dikutip adri firman Allah Ta’ala yang berbunya, “liakilaa ta-suu 
‘alaa maa faataakum walaa tafrachuu bimaa aataakum” yang artinya, “(kami jelaskann yang 
demikian itu agar mereka tidak berdukaa terhadap apa yang luput dari kamu, dan tidak terlalu 
gembira terhadap apa yang diberikanNya kepadamu”. 

Orang yang zuhud tidak akan bangga dengan kenikmatan dunia, dan tidak akan mengeluh 
dengan kehilangan dunia. Sedangkan menurut pendapat Abu Utsman, yang dimaksud zuhud 
adalah meninggalkan kenikmatan dunia dan tidak mempedulikan orang yang dapat 
menikmatinya.Ustadz Abu Ali Ad-Daqaq berkata, “Zuhud merupakan sikap anti kemewahan dunia, 
tidak berkeinginan membangun pondok / ribath, dan masjid”.Menurut Yahya bin Muazd, zuhud 
membawa implikasi mendermakan harta benda, sedangkan cinta membawa implikasi 
mendermakan diri sendiri. 

Menurut Ibnu Jala’, yang dimaksud zuhud adalah memandang dunia hanya pergeseran bentuk 
yang tidak mempunyai arti dalam pandangan. Oleh karenanya ia akan mudah sirna.Ibnu Khafif 
berpendapat, tanda-tanda zuhud adalah merasa senang meninggalkan harta benda, sedangkan 
yang dimaksud zuhud adalah hati merasa terhibur meninggalkan berbagai bentuk kehidupan dan 
menghindarkan diri dari harta benda. Sedangkan menurut pendapat yang lain yang dimaksud 
zuhud adalah jiwa merasa tenang meninggalkan kehidupan dunia tanpa keterpaksaan. 

Nashr Abadzi berkata, “Yang dimaksudn orang zuhud adalah orang yang terisolir dalam kehidupan 
dunia. Sedangkan yang dimaksud orang ma’rifat adalah orang yang terisolir dalam kehidupan 
akhirat. “ Menurut satu pendapat barang siapa yang zuhudnya benar, maka dia akan menjadi 
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orang yang rendah hati di dunia ini. Oleh karean itu dapat dikatakan, seandainya songkok yang 
jatuh dari langit, maka ia tidak akan jatuh kecuali di atas orang yang menginginkannya. 

Menurut Al-Junaid, zuhud adalah hati yang terhindar dari hal-hal yang negative.Ulama salaf 
berbeda pendapat tentang arti zuhud. Menurut Sufyan Ats-Tsauri, Ahmad bin Hambal, Isa bin 
Yunus, dan ulama yang lain, arti zuhud adalah memperkecil cita-cita. Dalam pengertian ini 
terkandung beberpa indikasi zuhud, beberapa sebab yang muncul, dan beberapa arti yang telah 
ditetapkan.menurut Abdullah ibn Mubarak, zuhud adalah percaya kepada Allah SWT disertai sikap 
cinta terehadap kefakiran.Syaqiq Al-Balkhi dan Yusuf bin Asbath sependapat dengan pandangan 
tersebut yang juga mengandung beberapa indikasi zuhud. Oleh karena itu seorang hamba tidak 
mampu mengerjakan zuhud kecuali ia percaya kepada Allah SWT. 

Menurut Abdul Wahid bin Zaid arti zuhud adalah meninggalkan dinar dan dirham. Sedangkan 
menurut Abu Sulaiman Ad-Darani, arti zuhud adalah meninggalkan aktifitas yang mengakibatkan 
jauh dari Allah SWT.AI-Junaid ditanya tentang zuhud oleh Riwaim, beliau menjawab, 
“Memperkecil kehidupan dunia dan menghilangkan berbagai pengaruh yang ada di dalam hati “. 
Menurut as-Sary, kehidupan yang zuhud tidak akan menjadi baik jika yang bersangkutan masih 
menyibukkan diri. Demikian juga orang yang ma’rifat. 

Al-Junaid juga pernah ditanya tentang zuhud maka beliau menjawab, “Melepaskan tangan dari 
harta benda dan melepaskan hati dari kesenangan hawa nafsu”. Asy-Syibli pernah ditanya tentang 
zuhud, beliau menjawab, “Meninggalkan segala bentuk kehidupan dunia untuk beribadah kepada 
Allah”.Menurut Yahya bin Mu’adz, orang tidak akan sampai kepada hakikat zuhud kecuali dengan 
tiga hal. Pertama, perbuatan tanpa ketergantungan. Kedua ucapan tanpa keinginan hawa nafsu. 
Ketiga, kemuliaan tanpa kekuasaan. Menurut Abu Hafs, zuhud tidak akan terealisir kecuali dalam 
hal yang halal. Demikian juga haln yang halal tidak akan terealisir kecuali dengan zuhud. 

Abu Utsman berpendapat, Allah SWT akan memeberikan sesuatu kepada orang zuhud melebihi 
apa yang dikehendaki, memberikan kepada orang yang cinta Allah SWT selain apa yang ia 
kehendaki, dan memberikan kepada orang yang konsisten beribadah sesuai dengan apa yang ia 
kehendaki.Menurut Yayha bin Mu’adz, oranag yang zuhud akan membuat cuka dan biji sawi 
sebagai obat, sedangkan orang yang ma’rifat akan membuat minyak misik dan ambar sebagai 
parfum.Sedangkan menurut Hasan AL-Bashri, arti zuhud adalah benci terhadap orang 
yangmenyukai harta kekayaan dan apa-apa yang dimilikinya. Sebagian ulama ditanya, “apakah 
zuhud itu?’.“Meninggalkan sesuatu yang dimiliki orang lain”. 

- kitab risalatul qusyairiyah (1/240-242): 

iJ32J jvjoIujJI jjoSjJI iiC Lil oaauuj.o^j> jJj jLj^ ^3 ,jt- Jjiaj J ^9 ju&o 
J l| :JlI gj£_9 biSS :Jll (jv 9 j 3 iJI IjiSS :Jl^ ^^30 ^ qIjjqc IbSS :Jl^ J^clouJ ^ 
qj Oaobuj iJ32j cUaa^.cLgJI ujjjIj ^3 iiukJI J^L JoX j^d 9 LaII jvi ifiijJI ^Luild 
CUU3I fjC LjjJI v-jLj 4 JJl 0 j IJ3CJ ^SjJujJI Cjsuouuj IJ3BJ ^ui>JI iJ32J pLoC (jjjGc oaauuj IJ3flj 
JJI2J3 «ubsjjuj 4J39 qo WjJI :Jj 93 .^J L^bjj 0il^3 Ji 5 >I i_J3Jii 4 jLjLol Ls>Lc 3 l> 3 : 

jdc vJLjLj ^3 LiiJI ,po ^3^3 jqj [23 {^ 5 >Ll Ioj \$>jsu ^3 lo jJc I^L X£i} 

ijl :J3flj JjLhJI jvic LiI ojoj (jJLju p LiJl djjCi qI ifijjJI 3 jI CJIB3.L^-lo 

i_oJl3 dJjoJLi cLiuuJI Cjj3j ifiijJI-ilao jvpj J1^3.I^Xujjo jjocI 3I IbLj jujI J3&J (jvBj Lo^ LiJ^JI dljli 
djic J^-ujjS -iluC \s 3 jsuel J JI3JJI qj2j LiiJI jJj _>kxjJI3 Jj&jJI ic^UJI ^jI Jl^3 i£3jJL sLxuJI Oj3j 
v-jJill 3LJ iBjjJI :LqjI (J 1 ^ 3 .^JLLoJI gC £3>>JI \sS 4 >ljJI ^3^3 J^.LgJC u -6l_>c)ll 

U gjjiJI Ciaojuj.t_aKj X LuJI cf- (jjjijJI i_99_>C Jj 93 JXoX i_jLujX [ jt- 
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:Jj93-6_pO!l lJv 9 «_ju jt. LszJI3 LhJI lJv 9 «_ju jL 33 >ljJI ij^ Oaouuj :J3flj jvjoIujJI v jq>jJ l 

ijo (jjdl j jJc X O&93 LoJ cLaujJI qd 03^jjJs cJosLuj 3J Jj 9 liLgJ3.4xaC.l__j LjJ^JI 4 jjI D 33 >j lJ \9 
ifiijJI p^lcl qo pic v_ 93 *zxll ijuIjliJI 0 LojL 3_iI JII3..SUJI «Ujo oJb> loC L-JiiJI 3!^ 33 >jJI 

(jOilj JlS &j)\ lJv 9 lJlLjJI i_ 9 Jl>l ^.pfiilji 4 juoj 0 l> JjCj 4 jJ 9 ^3 p 3 >l_p 4 j^Ijlj (jjujJj qI X 
Jxi>j 03JL9 iSiJl ISfi>3 Jobll 3^) loj| Lj^JI ljv 9 33 >jJI ipBiJ4C3 ^3^ qj lJu*uC3 Jjjc* <jj U>j3jlII 
4 iull 3^) 33 >jJI :JjIjjqJI qj 4 ll itJ 4 x> 3 joJI LJ0I&0JI3 4 jIc 4 jcLII ljLuj^!I3 CjIjLoI ijjd <ul ljJc 

i£3iij 4 jite 33 >jJI oljLol ijo 1 *AjI ISb> 3 ibLudl <jj lAjuj^jj jcUjJI JjjsLi Jl^ <b$ _>iiaJI i_o go vjvJLsJ c UJLj 
qLqjI 1 j 3jI J^.pfiijiJ^ jlipJI djj 33 >jJI : 3 j_) qj 33J3JI ^Ic JII3.LSJI2J 4 JjL 4 SjJLi X 33 >jJI LjJc ijaJI 

oaamj IJ3flj Gdc o 1 -Ji^J O 1 ^&>jo oaouuj.LsJIij ^dll qC Jtaiu lo djJ 33 >jJI IjuIjNI 

J^.mJill qo lajbl 3 >j03 Lj^JI jlaiLudl :Jli 9 33 >jJI qC pj3_j cdL S93 3 j±>JI Oaojuj !J32 j Jjli qj pj 3 >l_>jj 
,jC 3 jjcJI Jluu3. ‘Ljjsjj Jaiil M i_ 9 jlaJI (jiuc l-jjIoj ^3 ‘LaL (jC JaLil M 3 fiiljJI u iuC i_uhj iSjjuj 
J l^3 dJlaj <UJl i 53 *jj lxu 9 ^SjjJ qI :CJlS 9 33 >jJI (jC LjJjuiJI JJjl*j 3.gjujJI qo dJoJI qd 3 jJI _$!> :Jlii 33 >jJI 

X j &3 ga^ Xl J323 Jac X 1 J&C JLoa> CjX ^j 9 q3^j lSu> ^jJI Aiiiib» ^>1 gbj iilao jloj 
L jJlaJ «dll 0 | :QLoic 3 jI J 1 ^ 3 . 33 )j ^9 Lj^JI ljv9 ^3 J^bJI ljv9 ^!| ^,3^ 3 SijJI '.[joio 3 jI CJ1^3-4^jjLj__) 

ilao ^jj juij Jl^3 ijjj lo 4ii9l3o pjiLjjoJI lsJq2j3 3 jjj lo q3S v_jicIjJI LjLkaj3 3 jjj lo J39 3 fi>l jJI LSiioaj 

u^>2 jj 0 I Lj^JI ljv 9 33ijJI (jldSJI JjomJI Jjouij i_9jlsdl3 Ji_pJl3 J>JI -llioa^j afiil jJI 

Lg-id (jo ljJc lgj 9 lo JjJ :Jll ?Lj^JI lJv 9 3 &jJI lo -p ^>gjJ Jj93-lgj9 lo u-x3ajJ3 IgJ^I. 

Kebanyakan ulama' salaf membagi zuhud kedalam tiga bagian zuhud yang wajib, yaitu : 

1. menjaga diri dari syirik akbar 

2. menjaga diri dari syirik asghor 

3. menjaga diri dari semua kemaksiatan. 

- kitab Al Majalisus Saniyyah halaman 95. 

C^iiJ iljj 0 I 3S3 _>2 *z 3^!I pj jji^II djjiJI sliil 3S3 pLa 9 l «tjX jJI 33 >jJI (JlLJI qjo jjj$ p**j 9 393 

ljv*zoIszjoJI giQ> cliiil pli vjJlszJ «UJl jjC Xz9 3I ^39 JioaJI qo 

Kebanyakan ulama' salaf telah membagi zuhud kedalam 3 bagian zuhud yang wajib, yaitu 
menjaga diri dari syirik akbar kemudian syirik asghor yaitu beramal baik ucapan maupun tindakan 
dengan mengharapkan sesuatu selain Allah ta'ala, kemudian menjaga diri dari semua 
kemaksiyatan. 

Apa-apa yang tidak bermanfaat ada kalanya haram, syubhat, makruh dan hal mubah yang 
berlebihan. Jadi hukumnya mengikuti pada apa yang ditinggalkan tersebut, misalnya jika yang 
akan ditinggalkan adalah apa-apa yang tidak bermanfaat dari perkara yang haram maka 
hukumnya wajib meninggalkannya. 

- kitab jami'ul ulum wal hikam (1/289); 

q3joLjjoJI pLj (jo pUJI : pLu3 C 4 JJl lsJ*^ Jls loS i olo_p<xill djj 4 j 9 J>^j ^3^jojoJI JjoKII pX*j)!l q| 3 
CJlfi>3 1 3 Ol^jlijjoJI3 CjIo_PloJI tjo lJuoj lo djJ lSw 6 j 9 I i pX*jX (jjuo> Iij3 03 j 3 ^liLjJ (j a i 
qLjj>)!I (jJj gJj3 i «ioXjjj Jo^ lij pLjjoJI juaj <&> l^a q |9 ! I^Jj ^Ii>j juJI ol^LoJI J 3*^93 ! 

oljj cUJl qJ9 i oljj q!j pJ Q t l9 i oljj lsJIsj «UJl 3 oszj (jl 3^13 

- kitab kifayatul atqiya' sayyid bakri halaman 21 : 

6 XnJI Lujj ijdc 3 c ul c o ^ 1 XDI juj 0 I (jku ^9 JloJI ^i9 3^1 (jjjjJ 3 JloJli LjJill 39)lc 3 ii 9 331 I 3 
I 3&3 4oak>^il iuil ^JbiJI pSiku 3 jjaiJI jjiJI lKcL qI^ il qj 33>I jJI 33jjl 331 JLi LjJI ljv 9 l33ilj (jlj pJ pXJl 3 

33 j_>JI p]ac.\ (jo 
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Zuhud adalah ketiadaan hubungan hati dengan harta, bukan ketiadaan harta.jadi janganlah 
engkau menyangka bahwa Nabiyulloh Sulaiman alaihi wa ala nabiyyinas sholatu was salaam 
bukanlah seorang yang zuhud, bahkan beliau adalah orang paling zuhud karena beliau memakan 
roti gandum yang kasar dan memberi makan orang lain dengan makanan yang lezat, ini adalah 
zuhud yang paling agung. Wallohu alam. (ALF). 

MUJAWWIB : Moh llhamudin, Bang Oni, Mas Hamzah 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/938591 189497023/ 
www.fb.com/notes/941 878032501672 

LINK TERKAIT: 

www.piss-ktb.com/2012/03/f0112-zuhud.html?m=1 

2450. MAKSUD MEMATIKAN NAFSU 

PERTANYAAN: 

> Nora Santi 

Saya terbaca sebuah kalimat : matikan nafsumu sebelum nafsu mematikan hatimu. Lalu 
bagaimana cara mematikan nafsu sedangkan kita masih hidup ?Selama hayat dikandung badan 
bukankah nafsu itu selalu ada ? 

JAWABAN : 

> Restu Anbiya 

Bicara maslah nafsu, nafsu tercipta dari NURMU H AM AD yang berwarna kuning dalam bentuk 
LINAFSI (NAFAS) dalam wujud manusia terbentuk NAFSU, setiap manusia yang hidup pasti 
mempunyai Nafsi (nafas) wujud hakikat nya adalah nafsu, nafsu dalam dari manusia ada 7 macam 
nafsu (lihat dokumen 2027): 

1. nafsu AMAROH 

2. nafsu LAWWAMAH 

3. nafsu MULHAMAH 

4. nafsu MUTMAINNAH 

5. nafsu MARDHIYAH 

6. nafsu RHODIYAH 

7. nafsu KAMILLAH 

dari ke 7 nafsu ini tidak bisa dimatikan selama manusia mash hidup, tapi lebih tepat dikendalikan 
agar tidak menimbulkan hal yang negatif. 

> Ya Al Faqhir 

Salam... Ra, pada diri manusia telah memiliki 2 sifat nafsu : 

1. Pertama nafsu yang baik meliputi khauf, syukur, ridho, ikhlas, mahabbah, taubat, dst. 

2. Kedua nafsu yang buruk meliputi, marah, dengki, hasud, ghibah, fusul, malai dst. 

Di saat seseorang lebih condong kepada nafsu yang buruk maka akan mengakibatkan matinya 
hati. Jadi sederhananya Makna dari "MATIKAN NAFSUMU adalah... HUWAL KHURUUJU 
MINGKULU KHULUOIN DANIIYIN WADKHUULU FII KULU KHULUOIN TSANIIYIN. Artinya : 
Yaitu keluar dari pada segala sifat yang rendah yakni hina dan masuk kepada segala sifat yang 
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terpuji. SEBELUM NAFSUMU (NAFSU YANG RENDAH) MEMATIKAN HATIMU". Itu saja yang 
bisa ana sampaikan di tempat ini. 

> Ibnu Al-lhsany 

Maksudnya mematikan nafsu itu Jangan diturutin tapi di arahin...., mematikan di sini hanya bahasa 
majaz atau kiasan... Makanya Syeh abi abdillah muhammad al bushiri dalam burdahnyaber syair: 

1*4^1 ijk> 01 * {J 

Jangan kau berharap dapat mematahkan nafsu dengan maksiat * karena makanan justru 
memperkuat orang rakus makanan lezat 

jjaij <ujai; 01 j aLJs 01 Ji]aJl5' 

Nafsu itu bagai bayi, bila kau biarkan, maka akan menyusu tiada henti. Tapi bila bayi itu kamu 
sapih, maka akan berhenti sendiri. 

jt J,y l* (i01 * aJ y ot jiU-j UI_^a 

Maka palingkanlah nafsumu dari kesenangan, waspadalah jangan sampai ia memiliki kekuasaan. 
Sesungguhnya jika nafsu berkuasa, maka akan membunuhmu dan membuatmu tercela. 

Monggo dibaca surat As Samsy 7-10 

Uj l _ r £j 
\jb\j2jj l^lti 

UlTj y Ji 
1*1—0 y t—ils- -Jij 

> Miseri Roeslan Afany 

Betul nafsu tidak bisa dimatikan atau dihilangkan karena nafsu itu kodrat manusia yang hidup, 
yang bisa dilakukan adalah memanage/mengendalikan nafsu tersebut kearah yang baik. Sedang 
yang dimaksud mematikan nafsu itu nafsu yang buruk atau berlebihan. Nafsu yang buruk atau 
berlebihan akan membawa kematian atau kecelakaan bagi pemiliknya. Rakus dalam hal makan 
adalah nafsu makan yang berlebihan, bahkan akan memakan apa yang bukan menjadi miliknya, 
Nafsu syahwat diarahkan pada pasangan hidupnya, bukan tak terkendali untuk mengumbar nafsu 
birahi yang akan menghancurkan dirinya dalam lembah kemaksiatan. 

LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/605234572832688/ 

2517. DEFINISI, TINGKATAN, HAKIKAT DAN CIRI-CIRI 
IKHLASH 

PERTANYAAN: 

> Much Arey Fien 

Asalamu alaikum... aku mau tanya, yang dimanakan iklas itu gimana, dan ciri-cirinya seperti apa ? 
mohon penjelasannya! 

JAWABAN : 

> Timur Lenk 

Pendapat para Ulama mengenai definisi ikhlash. Dalam Adzkar nawawi disebutkan : 
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_r“ J*a!'j <y. J** 1 *" ^ J*U-' o* ^jjy 

<3ll liiliUj il)t 


Meninggalkan amal karena manusia itu riya', beramal karena manusia itu syirik sedangkan Ikhlas 
adalah selamatnya dirimu dari keduanya oleh Allah ta'ala 

'ilj t<u!i <3 a! £ j>- A d>W V jA JaUaJl :4ll j (^UJ.1 jli-1 JlSj 

Jl5 <3ll A^J ijjlp- jP’J.aL^ ja «j*.J l ^ ^UJt ^JJaj ot 'i/J <tU^- ja jjjl JJl iA ^s- ^!>Us>l: 

jl*UtJ jAlJaJl t) JUjI JUit ^J^J J)t 


Hudzaifah al-Mar'asyi rahimahu Allah berkata : Ikhlash adalah samanya kedudukan perbuatan 
hamba di dalam dhohir dan batin 

Jjjj ot jAj AAliaJl <3 jJ-t jl J» I :Jli <3ll <b?“j juAiJl (*—>UUl iliw<S/l jA Ujjjj 

(£** Cr* p“^* t^UJl .xia i~>L~zS'\ jt t(3jl>»i ^ «^A Dji J,l*J *i)l J,l <—>y»s)l AiAljaj 

JU; 4j)t J,l v <Jy* <3^'. 


Dan kami meriwayatkan dari al-Ustadz Abu al-Qosim al-Qusyairiy rahiahu Allah ia berkata: Ikhlash 
adalah menjadikan Allah yang Haqq sebagai satu-satunya tujuan taat kepadaNya , yaitu keinginan 
hamba dengan mentaatiNya kepada taqorrub/mendekatkan diri kepada Allah ta'ala tanpa 
tercampur keinginan/tujuan yang lain seperti berbuat untuk makhluk atau ingin di puji orang lain , 
atau karena suka di puji makhluk atau tujuan-tujuan yang selain mendekatkan diri kepada Allah 
ta'ala 


ot ;Iaa jyp IjAj£ |*-U <3 I i amI a ^~j auI xs- J-g—* <}*»£■ jjt jJJJr' "VJl JlSj 

L5j 'i /j (_£^A 'i/j OrjL*j 'i/ AWl AIjJ^Pj 6 j*a (3 j^**j 4*5" 


As-Sayyid al-Jalil Abu Muhammad Sahi bin 'Abdullah at-Tustariy rahimahu Allah berkata : Orang - 
orang cerdas melakukan nadzor/berfikir dalam menafsiri ikhlash maka mereka tidak menemukan 
kecuali tafsir ini "Ikhlash adalah adanya gerakan dan diam , baik di saat sendirian atau di tempat 
keramaian hanya karena Allah ta'ala , tanpa tercampuri nafsu , keinginan dan dosa 

(J-aJI 4AjUa* ^jA AiaA-') C» t jA ^jl)! :JU 4l)l 4^- j JilijJl ^Js- (_jt ib»»S/t jjA Ujjjjt 

aJ 'i/ JaUJl.j caJ fLj ^ 


Kami riwayatkan dari al-Ustadz Abu 'Ali ad-Daqqoq rahimahu Allah ia berkata : Ikhlash adalah 
Menjaga dari lirikan makhluk, sedangkan ash-shidqu adalah bersih dari taat kepada nafsu , maka 
orang yang ikhlas tidak riya' sedangkan orang yang sidqu tidak kagum pada diri sendiri 

(JL*aS/Z (3 JU^aS// ^ijj OU**oj l yA ^aJIj ^aJ*I f.\yLu*\ a a »tJU aWI j-saII l) jiil 

«t3 v' y fUaii'j. 

Dzun Nun al-Mishri rahimahu Allah berkata : Tiga diantara tanda-tanda ikhlas adalah samanya 
antara di puji dan di cela dari orang-orang 'awam , lupa melihat amal itu termasuk amal , 
terpenuhinya pahala amalnya di akherat 
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j**Jl JJUfljl ^Jjt : Jl5 AUl 4j^"j 


Kami meriwayatkan dari Imam al-Qusyairiy rahimahu Allah ia berkata : Minimal sidqu/jujur adalah 
samanya antara sendirian dan ditempat ramai 


ajvP jt J-P (3^-s<ajl j jv-io M 

Dari Sahi at-Tustari : Tidak akan mencium bau kejujuran/sidqu seorang hamba yang menipu 
dirinya dan orang lain 


J»j W» J jiP u* j 


> Sunde Pati 

Mengenai ciri-ciri ikhlas: 


olpljaJl ^ a jUbl u» fLaS-l HkP OL~J ^Ulj £*a 11 at oL«!1p 

277 1 £ jsr olJ-So 


Tanda-tanda ikhlas yaitu keseimbangan puji dan cela.melupakan amal setelah melakukan amal 
yang dikerjakannya,menyembunyikan sesuatu ketaatan yang mungkin untuk disembunyikan. 

Adapun mengenai hakikat ikhlas, silahkan baca sebuah riwayat berikut: 

HAKIKAT IKHLAS (Oleh: KH. Dr. A. Mustofa Bisri): 

Kami, aku dan kakakku Kiai Cholil Bisri, mendengar dari guru kami Syeikh Yasin Al-Fadani dan 
ayah kami Kiai Bisri Mustofa --rahimahumuLlah, masing-2 berkata: Aku bertanya kepada Sayyid 
Guru Umar Hamdan tentang hakikat IKHLAS, dan beliau pun berkata: Aku pernah bertanya 
kepada guruku Syeikh Sayyid Muhammad Ali Al-Witri tentang hal itu dan beliau berkata, Aku 
pernah bertanya tentang hal itu kepada guruku Syeikh Abdul Ghani Al-Mujaddidi, beliau berkata: 
Aku pernah bertanya kepada guruku Syeikh Muhammad Abid As-Sindi Al-Anshari, beliau berkata: 
Aku pernah bertanya tentang hal itu kepada Syeikh Shiddiq bin Ali Al-Mizjaji,beliau berkata: Aku 
pernah bertanya tentang hal itu kepada ayahku, beliau berkata: Aku pernah bertanya tentang hal 
itu kepada Syeikh Hasan Al-Ujaimi, beliau berkata: Aku pernah bertanya tentang hal itu kepada 
Syeikh Ahmad al-Qasysyasyi, beliau berkata: Aku pernah bertanya tentang hal itu kepada Syeikh 
Ahmad Syanaawi, beliau berkat: Aku pernah bertanya tentang hal itu kepada ayahku Syeikh Ali 
Asy-Syanaawi, dan beliau berkata: Aku pernah bertanya tentang hal itu kepada Syeikh Abdul 
Wahhab Asy-Sya'rani dan beliau berkata: Aku pernah bertanya tentang hal itu kepada Al-Haafizh 
Jalaluddin As-Suyuthi, beliau berkata: Aku pernah bertanya tentang hal itu kepada A'isyah binti 
Jaarullah bin Shaleh Ath-Thabari, beliau berkata: Aku pernah bertanya tentang hal itu kepada 
Syeikh Ibrahim bin Muhammad bin Shiddiq dan beliau berkata: Aku bertanya tentang hal itu 

kepada Syeikh Abui Abbas Al-Hajjar dan beliau berkata: Aku pernah bertanya tentang hal itu 

kepada Syeikh Jakfar Ibn Ali AL-Hamdani, beliau berkata: Aku pernah bertanya tentang hal itu 

kepada Syeikh Abui Qasim bin Basykual, beliau berkata: Aku pernah bertanya tentang hal itu 

kepada Syeikh Qadhi Abu Bakar bin aL-'Arabi, beliau berkata: Aku pernah menanyakan hal itu 
kepada Syeikh Ismail bin Muhammad Al-Fadhal Al-Ashbihani, beliau berkata: Aku pernah 
menanyakan halitu kepada Syeikh Abu Bakar bin Ahmad bin Ali bin Khalaf dan beliau berkata: 
Aku pernah menanyakan hal itu kepada Syeikh Abdurrahman Al-Baihaqi dan beliau berkata: Aku 
pernah menanyakan hal itu kepada Syeikh Ali bin Sa'id Ats-Tsaghrai dan Syeikh Ahmad bin 
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Muhammad bin Zakaria dan beliau berdua berkata: Kami pernah menanyakan hal itu kepada 
Syeikh Ali bin Ibrahim Asy-Syaqiqi dan beliau berkata: Aku pernaha menanyakan hal itu kepada 
Syeikh Abu Ya'qub Asy-Syaruthi, beliau berkata: Aku pernah bertanya tentang hal itu kepada 
Syeikh AHmad bin Ghassan dan beliau berkata: Aku pernah bertanya tentang hal itu kepada 
Syeikh Ahmad bin 'Atha' Al-Hujaimi, beliau berkata: Aku pernah bertanya tentang hal itu kepada 
Syeikh Abdul Wahid bin Zaid dan beliau berkata: Aku pernah bertanya tentang hal itu kepada 
Imam Hasan Al-Bashari, beliau menjawab, Aku pernah bertanya kepada shahabat Hudzaifah r.a, 
beliau menjawab: Aku pernah bertanya kepada Rasulullah SAW ikhlas itu apa, beliau menjawab: 
Aku pernah menanyakan tentang ikhlas itu kepada malaikat Jibril a.s dan beliau menjawab: Aku 
pernah bertanya tentang hal itu kepada Allah Rabbul 'Izzaah, dan IA menjawab: "IKHLAS ialah 
RAHASIA di antara rahasia-rahasia-KU yang KU-titipkan di hati hamba-KU yang AKu cintai." 

> Brojol Gemblung 

Wa'alaikumussalam. Apa itu ikhlas ?? Maka jawabannya adalah MELAKUKAN PERBUATAN 
HANYA KARENA ALLAH SAJA. Dan ikhlas ini ada tiga tingkatan : 

- Pertama, ikhlas tingkat tinggi, ialah melakukan perbuatan hanya karena Allah sebagai bentuk 
dari mengikuti perintahNya dan memberikan haksesembahanNya. 

- Kedua, ikhlas tingkat tengah, ialah melakukan perbuatan demi untuk meraih pahala akhirat, 
seperti mengharap surga dan takut akan neraka Allah. 

- Ketiga, ikhlas tingkat bawah, ialah melakukan perbuatan untuk meraih kemuliaan di dunia dan 
agar selamat dari pancabaya dunia. 

Dan selain daripada itu namanya riya\ Sedangkan mengenai ciri-ciri ikhlas, seperti yang 
dituturkan oleh Imam Ghazali, adalah (keadaan) ide atau pikiran yang gemar dan senang untuk 
melakukan perbuatan dalam keadaan sepi sebagaimana kegemaran yang ada dalam keadaan 
ramai dan hadirnya orang lain tidak menjadi sebab timbulnya ide atau pikiran tersebut. 

Sebagian contohnya adalah anda tidak mempertanyakan apa yang sudah dijelaskan. Jadi intinya 
anda mengunyah lalu menelan kemudian paham dari apa yang sudah dijelaskan oleh para ulama. 
Bila anda meneruskan ini... Maka itu tanda tidak ikhlas, sederhana bukan ? :-) 


- 1 ol - 1 jr - JaU-dl - U^Oall 

jlV-aVU-a S-o'. jjj Uijj; IK jaja. jlKLoJ jijb liLlc.5. jVUj; cLU b -«-U 1K 

UulV V-ojo jSjLoI jA^ ijj .ut-J Jjjli—S IV-ajS. jAuii jA^ i(j .«t-J JVljlf» Ulul jILuVLA UUjl. j-l £• jl 

jjle j]jj jaljjtll isjlja. ilj lluU^c jjjj UjJjj - ILajLi - AjIA iV-ljWi jjl b V JJJj jlalcA * * IV llSji—J j .^ 

’ iKbi. 

SU Ui jtVU. IViiU- b UiU-j ii-i Lk-J \g IKJjS l-l ilk 1LVU jV jSju a-Ja JJ Uijj A j HuULJ JJ 

llaUajl lal V j£j(j Hlgj<A -uUjl jlil. ial jlf» ^ JjJ \s -HO ■AjoiI&JS I^J aA. i$j £.(J DijS IV^^J^t 

ILUaj jILajc*! -0(j UjjWc jAJil ik_J 1.^ .\ik. \ HIa^A. ULIa. iDaLal* LL-a^,jS IL-aAlc.. 

LUll £jjjS Aa^j IV-jI-GIj ijk jaI IajjI j v I1K Ja. IhjJ. j-0(j -aI jjta 

UjI jl Ik Al<j Uk V IV -aI k. jb<j IAajIjc*]; Ja1 jbtil a^Uj^ AJjA 

JaLal*, jjSjl Uk V il LL-alLaJ^jc jaU^jl a^ aJ SijJaJ iiiJ^ Aarj^j. IaJ(J. 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/584825631540249/ 
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2760. GODAAN DAN TIP U DAYA WANITA VS GODAAN 
SYETAN, BESAR MANA ? 

PERTANYAAN: 

> Rhizal 

Assalamu'alaikum, lebih besar mana sih ? Goda'annya setan dengan goda'annya seorang 
permpuan, sedangkan Allah berfirman dalam al-qur'an : Sesungguhnya, bahwa tipu daya setan itu 
lemah, terimakasih. 

JAWABAN : 

> Siti Syafia 

Syetan itu musuh yang NYATA bagimu, kata nyata itu kan berarti dapat dilhat.. lah kalau ada 
seorang perempuan yang suka menggoda untk mlkkan kburukan ya berarti perempuan itu 
syetannya.. karena syaitan itu minal jinnati wannaas, dari jenis jin dan manusia ! 

> Abdul Mannan Sya'roni 

Godaan Setanlah yang lebih besar dan bahaya dari pada Wanita. Kenapa ? Karena, yang 
dimaksud al qur'an :godaan syetan itu lemah, apabila kepada hamba yang imannya tinggi. Secara 
realita: 

1. Seorang laki-laki tidak akan TERGODA DAN MENGGODA wanita apabila tidak diganggu 
syetan. 

2. Wanita tidak akan TERGODA DAN MENGGODA pula apa bila tidak dipengaruhi oleh syetan. Di 
alqur'an telah diterangkan, bahwa syetan adalah musuh kita yang nyata. 

> Sunde Pati 

Wa alaikum salam 


i jujdi (3/ 374) 

t j t JL»T jJt l . Olisj-iJlj ^ iiit j* I juU i t-JUJb jl pfj ijJait OJi OSli ^ 


Sesungguhnya tipu daya kaum wanita sangatlah besar karena tipu daya mereka itu halus dan 
sangat menyentuh hati dan sangat berpengaruh sekali mengalahkan nafsu dan syetan karena 
yang menghadapi adalah kaum laki-laki secara terang-terangan, sedangkan nafsu dan syetan 
mengganggu secara sembunyi-sembunyi. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/623730144316464/ 

2782. TIPS CARA MEREDAM AMARAH DARI IMAM 
ALGHAZALI 

Oleh: Yai Masaji Antoro 


4jI y Ja-iJl |JaS” J ^ai ^ ^Jl JjS/t 

• Bertafakur dengan hadits-hadits tentang kelebihan orang yg mampu menahan amarah, 
sebagiannya “hai anak adam, ingatlah Aku ketika marah, Aku akan mengingatmu saat marah 


©2015 


www.piss-ktb. com 




| 4968 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


maka tidak akan Aku hapus engkau dalam golongan orang-orang yang Aku hapus” 

AUl wj (_4 Ot (jjliil 

• Menakuti diri kita sendiri akan siksaan Allah bagi orang pemarah 

i .fL/aU V J-* 1 j AOLsPJ». jp \ AlLLll jJbtll y**£j J SjlJLitll «Lilp jij ot oJliil 

s1—V 0l£" 01 Lijjl (3 yu <U~i> 1 _* 

• Mengingatkan dirinya sendiri akan dampak permusuhan karena bias saja akan berdampak 
menimbulkan musibah di dunia pada diri sendiri bila ia tidak takut akan dampak marah saat di 
akhirat kelak 


<U~ij <3 iliJl £-4 <3 aJU>- <3 *J)P 'tjy* 9 otj t-—fl * Jl *Up *3jy0 <3 Ot £* 1 jJt 

• Melihat jeleknya marah, dengan cara mengingat orang lain saat marah, bararti kitapun kalau 
marah juga jelek 


b.«it <Ui£,j ^lisiVI J,1 «jPJb Jl (3 Ot 

• Mengingat-ingat kembali hal yang menjadikan kita marah dan bisa menghilangkan sabar kita 


aly <y <Jjt c£.»l y J y>i «^1 y J»j ^ V 4&I z\y jij DUj*- <us*o«; <uOip ot (*i<u ot ,j»3LJI 

4;* /»P |»Japt aJp AUl l_-4P Oj^J Ot liLijJJ 

• Mencoba menyadari bahwa marah sebenarnya adalah keinginan agar yang dikehendaki sesuai 
dengan kehendak Allah, bukankah artinya kita akan memaksakan kehendak kita diatas 
kehendak Allah ? 

Ig . * ll -Xip (Jl&> Ot j*-L— J 4«Jp AUl dJil j**t 1^^^ OUfl—iiJl AjiU S^pt 0J-> LJj Otj 

• Saat marah cobalah membaca TAAWWUDZ. Lihat Ihya 111/173. 

*Di ambil dalam diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/203599909662825/ 

2787. BERBUAT AMAL BAIK NAMUN TAKUT RIYA' ? 

PERTANYAAN: 

Assalamu'alaikum wr wb. Mau tanya. Bagaimana hukumnya orang yang tidak mau berbuat baik 
karena takut riya' ??? Syukron. [Hoiron Yousef Maronj 

JAWABAN : 

Nah itu yang dikatakan sombong... kenapa berbuat baik takut yang tahu karena hanya Allah yang 
penting niat kita karena Allah masalah riya atau tidak itu tergantung niat kita. Meninggalkan amal 
karena takut riya termasuk riya, dan beramal karena riya termasuk syirik. Perkara riya atau tidak 
itu dalam hati, malah jika kita meninggalkan amal baik karena takut dikatain riya hakikatnya itu 
sudah riya.. Prinsip kita (janganlah beribadah agar dilihat orang, dan jangan sampek kehilangan 
ibadah karena takut dilihat orang). 

Lihat kitab al-aadabusy syar'iyyah 1 / 333 : 

yt- I 4 S ”y Jp aL>j>o oOiP j »yu SplL> J*4 Ajf 01 —gJu L—•. ( s .UjJl yt- jl*Jl ii y ^ ) J-^ 
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4 A-ji A*Pjj Aj (l)t L)l«w*jyUj 4 diJi ^)l C->LAllUl 4 f.L>jJl A?r^ ^lp 

of u : aUI u>j yiJJl j4^!' Jli ^j. ^ ^ J*^J' ^A> ^ J*Vo ‘ Jl* 7 ^U 

J-Oli)l Jji J^"ij t J^rj j P aJJI Orj Aj X^JLj t Lfcj^Jr U^J jS’Uj Jj f UjJl 4 j ^jaj of l »jt eJjUl £• OL-ISU j5"jjl 
^-Ul sja^-lL» <_jU aJLp DU*jyt jii : Jli iJ^ ^Lll Jorti ,J-«-fUlj i *^0 ,j»Ut Jj>rt) J»*jUI ii y 01 : <d!l <u^-j ^Lp <y. 

j£* Jl <_jl^£$4 <u!p JUJl) SllslJl (3ji*j j* jt^s>-Ulj 

o"^* S*^ J^*J ‘ *Cj u"'^ 1 J^* ^J 7 

Kitab az-zawaajir 1 /119 : 

UUJ oj> Zjas-wm Olb J j t f bjJl i_* jt- oU'UaJl D £ji> Ujj ,jj jjiS” of jjiplj 


MUJAWWIB : 

Yupiter Jet, Achmad Zhackye Al-Yhamanie, Ni'an Pecinta Reggae, Be-u Al-barbasi 
LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/62331 3584358120 

2848. KENAPA KEBANYAKAN SANTRI ADEM-AYEM 
MESKI BANYAK HUTANG 

PERTANYAAN: 

> Zanzanti Yanti Andeslo 

Assalamu'alaikum, mau nanya nih : kenapa kalo santri walaupun tidak bekerja .. punya hutang 
sana sini .. punya anak istri ...dan kadang istri juga doble... tapi kok kehidupan nya saya 
memandang enak adem ayem... begitu ... 

JAWABAN : 

> Abdurrofik Ingin Ridlo Robby 

Wa'alaikumussalaam, Karena ini: 

y^- <y) j* ((* J *</■* <X - 58660 £_ 22 ^ j^ai\ ^U-i jXti\ j*J». 

6314 - jiXuj oI»_jLa1I J5” jI jilj ^JL ot V jA» JjSlt <3)1 j.-ti&i ^ Urt jy^l I <^t J^") 

l»-pt jt SpUaJl ja jt <d*i <»_«£ L*-i j\*aiUl (jssuUl V* 7 j 7 °' ,s J* .4' (*UaU 3_^a l a l l «Jj^ll <blj^l ii4*j 

^iJl ^ j-iiil <u» L. jt Si j»-» jf J 1*5”” jt Sil jiaJlj JsLioil i—il^Jl ^sij 

>J» i J J* j* 6 :SjTJI {liijj <dJl Jp UI ^jlll s^b ^ L.j}. 

vj C : JU J5"j lui 01 c-i : Jli t aJp <3)1 ( _ S U<’) t^l jp( 443 /1) JUa< j>)J ^ jb^Jl ^j-i 

?J^r^l U»j Uki ^JLi> )Jli tAili- of ^Ijf b^i tSiOa-* <~->j U tSilp <_jj U <sfU; 

jt tSiUt-JU ^ g : « <uJLp j~*j t|t-^iljjtj tj»jibrT c-ijj tjt-fiiisi Ot J-i «uUp Jl_p-t |»-Lp Jli <3)1 ot <ui :Jli .— <t.f jku 

Si«Jl Jj»t ikjt ULaj tflLiJl. 


Intinya ini: 

lU^j tfliJuJl jt tbb~JL; <uUp j*-j tjt-f*ljjtj tjt^brT ojjj 0t J-* Jl_j^-t j»Jp Ji auI ot A*i Jl* 
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Berkata mahlab/atau muhlib tentang hadits di atas, bahwa Alloh swt betul-betul sudah tahu 
tentang keadaan makhluqnya sebelum diciptakan juga mengenai waktu matinya, rizkinya,. Telah 
lebih dulu diketahui tentang makhluq2 itu yang beruntung dan yang celaka, inilah madzhabnya 
ahlussunnah. 

Jadi menurutku Alloh juga maha tahu tentang jodoh-jodoh manusia dan yang Dia kehendaki, 
bahkan mungkin termasuk yang gak punya jodoh sampai matinya. 

Karena santri umumnya betul-betul faham tentang tauhid, maka rata-rata gak khawatir tentang 
rizqi, jadi santri jangan takut melarat. Yang menjadikan kaya / sugih atau melarat itu hanya Alloh 
swt, kalau kita mengeratkan denga asbab (hukum sebab-akibat) maka itu i'tiqod muktazilah yang 
gak benar. Asbab kita tetap diupayakan tapi juga jadi keyaqinan. Keyaqinan hanya kepada Alloh 
swt 


sLij L» jJUb Jjij JijjJl <131 jJj 

Seandainya Alloh menghamparkan rizqinya kepada hamba-Nya mk mereka akan berbuat jahat di 
bumi, makanya Alloh menurunkan rizki-Nya seukuran yang ia kehendaki (Yang pas). 

«Ubi ijlp Hii IJJ isi 

Kalau Alloh mencitai kaum maka ia memberi cobaan.. Masalah hutang, Ya dibayar lah nanti kalo 
sudah punya, soal hutang itu biasalah asal berniat mengembalikan karena kalau gak 
mengembalikan dan tidak ada upaya ngembalikan maka nyawanya terkatung-katung nanti, 
berdasar sebuah hadits. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/653721587983986 

2937. UTAMA KAYA YANG BERSYUKUR ATAU FAKIR 
YANG SABAR ? 

PERTANYAAN: 

> AL Mis 

Assalamualaikum wr wb. Mau tanya., lebih baik mana ya "ghoniyus syakur aw faqiirus shobuur" 
Kaya bersyukur atau Faqir bersabar ? Minta tolong pendapatnya sekaligus dalil-dalilnya. Syukron.. 

JAWABAN : 

> Fakhrur Rozy Abdul Kholiq 

Awal mulanya, kata kaya yang bersukur lebih utama dari pada faqir yang sabar. Diriwayatkan, 
Ketika para faqir miskin dari sahabat nabi, mengeluh kalau derajat pahala mereka kalah dengan 
orang kaya yang bisa haji dan berzakat dan memerdekakan budak, maka nabi menyuruh mereka 
membaca wirid setelah sholat subhanalloh, alhamdulillah dan Allahu akbar masing masing 33 x, 
agar bisa menyamai amalan para orang kaya, tapi setelah para orang kaya mendengar, mereka 
( orang kaya ) juga membacanya, orang miskinpun mengeluh lagi pada nabi, dan Nabi 
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memberikan semangat pada mereka bahwa itu semua adalah anugrah Allah yang diberikan pada 
seorang yang dikehendakiNya. 

oUrj-AJb j_}J-AJ 1 (J-*t V®® I|4lil (SyJ yf.\J aS ot AAP AUl ya j ijlj* y J 

Ls*-i "i/t JUi 0jiJUaij Oj*A*b£j djyauj 0 y£ Jl y^ y ^aS j» yt> l»5” 0 yyu^ b*5” djL£L>„ 

dbi <3)1 dj—j b ^ 1_jJl5 & U Ji» j*io» J-siit <A»-t D_j£o )Jj pS~^ju y <> dyyj y <! djf j-ij 

dyb Jli y> iLiLS”’ ^ J-i** ^ ® jij® <4^ iir^ jbl ^bs« db» ijy^Uj Wj «!>ls<s J^" (Jib* i 'Ojj&j OjXw£j D y-y 

4-b® JaZa Jy^jj C!>bj jj5"t <3)tj <3) X*J-\j <3)1 0b>*~* . 

4_Ll* Ii ^ b m3 LJl*a Lc. Jt ^.^/1 d®t bJl ^ J\*as a-4p a)) 1 <A)1 d y* j d>i <l£ ^^^rbd*! ^1 j A aa<1jj (3 |*-bw*. 

s-Lio ^ ajJj <3)1 d-* 1 * liJbii (db*“j aJ^ <3)1 4ll d_j~“j dbai . 

Jl dbb*l Ailiil pl^Jl 41^**1 j dI^ aJI ^z aj ys * 

http://islamport.eom/w/srh/Web/2365/1624.htm 

Dari hadis di atas, tidak ada yang lebih utama dari keduanya, mereka sama-sama diberi anugrah 
dan keutamaan oleh Allah, dan si miskin menyukai amalan para si kaya dan si kaya menyukai 
amalan para si miskin. Kaya yang bersyukur dan miskin yang sabar sama dan anugrah. 

Cr^l 

,_jt b$A* 1JL»j Jl-A'*J (jUa* b$i* jlS*iSll 3>t UJ J~M -iSj d^V *A*iit yyas* J.1 jTJLil j{.^3> iilJLit ti-j^L»-^l y 1JL» 

b*S” d j baj j^4l U Jy> dU<*Vl d®^ *-4 (*-b«<j aJ^ a 1)I ^gdl d>i 0_^S«i>J Ij^bsr y jsrb$il tSJas Ot *jij* 

j*-b—J a4p aA) 1 l _ s Ls<s (^Jt pi-Xs Oj*A»b£j djyJuj 0 y£j b4 D JsX*aZ SaU j d' _^*Sll y d-bsi pij ^ yoj Ui' D y yOJJ 

0 yy~j db» <»A)1 <Sy J b d IjJli pS'Aju y 4j d j *£jJ- y pS~Sji jl « _j^ib*i lil ^ dbi ^ 

D y*~jj «“b^j «^ (jy!>Cj Ij!>U j>S^T <3)1j <3) ju4-1j <3)1 Ob>tw< 0 Jyi uy^j b?!>C aj*o J5” ^JbLs- DjJU^Aj 

jJL< j <ubp au! a)) 1 d y* j d>« ^ ■ j^aII A-^ JUl 13 j& (3 . i j * ^ 1 jJ**ss aIAa 1 Jjtas 1<A4 ^LupSII a-^ ^j^Jj <^JUa 1(*-^t f 

y aJjj <3)1 J-si» dbii dbai aj D ls*£ aIi» t y j+a s [i*y> U. dl _y*Sll ,d®^ bJl y -1 <3)1 d y j b t 

fb-io . 


> Ghufron Bkl 

Menurut Qoul ALMU'TAMAD lebih utama orang kaya yang bersyukur daripada miskin yang sabar. 
Sedangkan menurut Imam ALBULOINIY lebih utama orang miskin yang bersabar daripada orang 
kaya yang bersyukur.: 


\h A» y;j_prbJl 

,f.\JHa}\ d ys y 3jj L» <uibj ^JtLbJ d^^t jS’LiJl { \yi\ Ot JUi«ilj ^jLs<aJt jviaJl jt ^S^LiJl j^iJl J-iai^l d® i-iblsA-l 

d-^biil d 'Ajtjj M b» d y aai\ ^ -k>rji -Ai AjSl «^bt ^ ijuaij sbi^Slt ,d® • 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/708347635854714/ 

2993. PERBEDAAN AL-'AFWU DAN AL-MAGHFIRAH 

PERTANYAAN: 

> Ihsan Syechr Cyah Ndueso 
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Assalamu alaikum, bade tangglet niki, wa'fuanna waghfirlana warhamna, perbedaan arti lafad 
(wa'fu'anna) dari (waghrilana) itu apa ? matur suwun sa'derenge.. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Perbedaan al afwu dan al magfiroh, dalam surat al bagoroh ayat 286 Allah berfirman : 


UJ yiplj Up 


"Beri maaflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami" 
Dalam tafsir al kabir, imam fakrur razi berkata : 


f le-Jj i■jiii.yj uu Jjii\ L. : jU)l Jl yj\ 

J yu JL*Jl Dtr t J-sscsViil <_MJip y *J l !yr aJp Ot «jiiilj t <_jULiJI <UP Ot jjUJI il)t : <-->1 ji-l I 

c-MDp <UuaP ISI 1 Lcl jjjiil c^l^ip D^i ^lp fi^P j£P ISIj ti—.llaf 


Pertanyaan kedua, apakah perbedaan al afwu dengan magfiroh dan juga rahmat ? 

Jawab : sesungguhnya al afwu itu menggugurkan siksaan sedangkan magfiroh itu mnutupinya dari 
dosa-dosa dan menjaganya dari siksaan rasa malu dan terhinakan, seolah-olah hamba tersebut 
berkata' aku meminta kepada-Mu ampunan jika engkau mengampuniku maka tutupilah dia dariku, 
karena sesungguhnya selamat dari siksa kubur hanya bisa menjadi baik jika pungkasannya adalah 
selamat dari siksa terhinakan. 

Dalam kitab tafsir ibnu katsir: 

'M t itaLp jvj Uij L-j : ( UJ jiplj ) i ^ Cr* <u -^ ^ Ui*» U-i : ( Up iJlpIj ) : aJ j»j 

o«-mjiJI LjL«pfj LjjLm^* Ip 


Firman- Nya 'wa'fu anna' maksudnya adalah maafkankanlah apa-apa yang ada diantara kami dan 
diantara Engkau dari apa-apa yang Engkau ketahui dari kesalahan-kesalahan dan dosa-dosa 
kami.firman-Nya 'wagfirlana' maksudnya adalah ampunilah apa-apa yang ada diantara kami dan di 
antara hamba-hambaMu maka janganlah Engkau memperlihatkan pada mereka kesalahan- 
kesalahan kami dan amalan-amalan kami yang buruk. Wallohu alam. 

Tambahan ta'bir dari kitab tafsir al gurtuby dan tafsir al baghowi: 


^jill jy^aS 

Ji l,—Jl l ^1p j £**l l Ui jApIj . Lu y- Up uPPlj I ^y . 


'i/j L* jj’i UJLp ( UJ jiplj ) Uj jii Up ^»Ij jjl£ ( Up i_pp!j ) : J,U«J <1 ji 

> Abdur Rahman Assyafi'i 


i / i * A AjssJ.1 DIyUl -A-J ^1 j* 
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itaLp (ju LV j Lj y»+#\ 1 (LJ jAP 1 ^ Lj^ 53 jLI (^1 (Llp c-ap! j 


LINK DISKSUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/741 733962516081/ 

3022. TANDA-TANDA ALLAH RIDLO DAN MENCINTAI 
HAMBANYA 

PERTANYAAN : 

> Ahmad Santri 

Assalammualaikum wrwb, apa tanda-tandanya orang yang perbuatanya diridhoi oleh Allah ?? 
terimakasih 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

IaJUI i^y. J,U«j Jl» «tUJjt «.sLa c au! ot <—>b£Jl c~j a» aJ^» 

[54:«ju‘U.i] JtSj . [119:«jjU.i]. 

[17:^] I^aIjaj j^A^lj Ij-liAl jJlji J15 i jjiM (3 ®^UjJl (J>i (oLOVa A«?*ilj U^jl! 01 j. 

Di antara tanda-tanda Allah ridho dan mencintai hamban-NYA adalah : 

1. Allah memberikan taufiq kepada hambanya untuk senantiasa melaksanakan kebaikan dan terus 
menambah kebaikannya 

Alll <u>-f 151 Alt oLjc. i ^Ijjtll J15 ,[222iojaJ\J (jul^ill t -^i aDI OllAilJl5t3jjiil ^1 4j&y£ 40 JUP ^1a d-L *j Alll a*:LJU 

ojit J-5 aJa t_jU. 


2. Allah memberikan hidayah untuk bisa bertaubat.Imam Al-Ghozali berkata : Allah SWT ketika 
mencintai hamba-NYA, maka Allah menerima taubat hambanya sebelum wafat 

Alll aJLp Alll Alll J j** j J15 I(jl5 aia Alll Ojj jA t aaj a>-j! (3 aJaa^- I lilU 

U (jUa-i (^il a-ijj tA> <^jJl «j-sauj aj c£-iil a^c" O-iS” ai~» 4 15y» tAo-f JiljJlj J,t c^J-a Jtji Vj 

(^jlstJl atjj ^i-jOJ-1 .U 

3. Allah senantiasa menjaga seluruh anggota badan hamba-NYA baik lahir dan bathin dari berbuat 
ma'siyat. 

Alit (J y*J J 15 ;<Jl5 AIA Alll ®jJjA (j|t j^A* tAiA Uaj tAjLjjt (3 A1*A- 1 L*jlj 

Alll Olt^L^-Jl Ja? (J <^^Uj5 tJjjop A^^ti tA^p-li U!A» *—*£ J,U«j Alll 01 :J jjpr t£i\j t J-*Jt Alll i—-^- t 151 aJa aSi! 

Ja Alll U aj ol<^ oJJi j^a i3 Jj-aJI aJ f c«_^*>-t5 U^5 

(JaI Alll J. 


4. Allah SWT menanamkan kecintaan pada kekasih-kekasih-NYA untuk mencintai dan ridho 
padanya. Dalam shohih bukhori,Diriwayatkan oleh Abi Hurairoh ra, Rosulullah SAW bersabda : 
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Ketika Allah mencintai hamba-NYA,maka Jibril as menyeru : Sesungguhnya Allah telah mencintai 
si pulan, maka aku pun mencintai si pulan, Maka malaikat-malaikat langitpun berkata : 
Sesungguhnya Allah telah mencintai si pulan, maka cintailah si pulan. Maka ahli samaa pun 
mencintai si pulan. Demikian pula di bumi. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/746428298713314/ 

3033. PENGERTIAN TAKABBUR DAN HUKUMNYA 

PERTANYAAN : 

> Herly Riyanto 

Assalamuallaikum.Apa hukumnya orang yang menghina / sombong terhadap kita....? 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam 


i—Sl yi\ rljjJl : 

{ jJ-1 jju (JUT 'j* iL* } : asi! Jl» ( j &.Jt : Jl ij?£l \) 

jjJJI 01 } { 1 V Aji } { jUsr j&Sa «w-JL» J5” AWl OAJiS” } { jLsr JS” <—1 y*ZJC*A\j } 

Ji^ { Ji{H* 0(J^W* J* ^• 
ijiif jS .Jl (S t) ob^lj . 

y$> Aj <5)1 SI AZJ^a <_£ Jbii } A*a\j iaAjf : { Jj *y A~Ju A^kju aU- <_£ J avj UiJ } \ Ob^-Ail £ y^J 

{ji (Ji t) } • 

{ A^UiJl C_JJ J,1 1 t) ,J*^i >$* ^ (Ju-pi JA «jljl >£ (vi3j 015" j/ Jsrj UiJ } : tjS-J (^jUrfJlj 

1$-» Jjfoj y^j^t : uy^r. j^Jl y» bjOjf f.Lil ^zAjj L»jf 5^j»o»il s.UU ^oj . 

Jji Ajj^U (j^jSll <5)1 y\ t U>4-» t) OlT ^ Jsrj Uirf } : Ji-o jljJlj 

{Ji (Ji ^4 } • 

{ A/.LaJ1 fjj J,t jJsdisstO *i <5)1 JllS-tj aL>- (J Ob" Msrj d)T } l*ajt • 

J** ‘ i>* JL&* *4* (J OIS' aJtI M t Ijkj «jl ji jA ja Ji jiaii V 4)1 OJ } : : 

aL^IIj S^>-_jit ^£4) { (J^-t Jjaj Jj £.Jl « JUJrt I~A J-^“ 4ll OJ : Jli « ZjU»a- *1 mj Li»o- Ajy 0_^J ot J?r Jl OJ i 

aL^IU 1*4*4*^ li^j jl ji jlj jL«i>-l <. aL^LCj i jvJ.1 0 j£~*j S^odl ^Aj : { ^-UJl } i 4*jij si j 

Dst... lihat di http://islamport.eom/d/1/akh/1/45/323.html 
Pengertian Sombong 

Menurut pengertian istilah, takabbur ialah menampakkan kakaguman diri dengan cara 
meremehkan orang lain dan merasa dirinya lebih besar dibandingkan dengan orang lain, serta 
tidak mau mendapat kritik dari orang lain. 

Sombong adalah membanggakan diri sendiri, mengganggap dirinya yang lebih dari yang lain. 
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Membuat dirinya terasa lebih berharga dan bermartabat sehingga dapat menjelekkan orang lain. 

Ujub adalah ta'ajub (kagum diri) terhadap kelebihan yang dimilikinya, la juga bagian dari takabbur 
yang tersimpan di dalam hati seseorang. Misalnya muncul di dalam dirinya bahwa hanya dia 
sajalah yang memiliki kesempurnaan ilmu dan amal sedang orang lain tidak. Ta'ajub diri juga 
adalah sifat yang buruk seperti yang disampaikan Rasul. 

Seseorang bisa terjebak timbulnya sifat takabbur karena merasa lebih kaya, lebih pintar, lebih 
bangsawan, lebih cantik, dan gagah. Kesimpulannya banyak pintu-pintu terbukanya kesombongan 
bagi manusia, apabila dia memiliki sikap mental yang meganggap enteng dan remeh orang lain 
atas kelebihan yang ada padanya. 

Hukum sombong atau takabur adalah haram 

J&j ItJ i LU ^ jvi'Uiisi oiJj " : J, U; Jt» : (jk*JJl I _ja j&i ja Jjt 

[12 — 11 : i— il] " (jUs ^ Aiiis-j jl! {j* jet- uf JLS dJU SI J Ijf DJUi* L» JlS * ^jjJbrUJl ^ . 

j&\ jljt t ^^Ll ja jU- j&\i . [ 76 : ^y> ] " ja jU ja uf Jli " : JU; Jt»j 

ijUsL-iJl JMsJj A)t 

Allah dan Rosul-NYA melarang seorang hamba berlaku sombong kepada yang lainnya. Para 
mufassirin menjelaskan bahwa makhluk yang pertama menampakkan kesombongannya adalah 
iblis, dan sombong adalah termasuk salah satu sifat iblis, dan makhluk yang berlaku sombong tak 
lain bahwa dia sedang berakhlak syetan. Tempat kembali orang-orang sombong adalah neraka 
jahannam 


«Jl jj£it aj jas- : 

[ 76 : y Ip ] ^ t£yA !_,***» 1$-» : J, U? Jtij . 

ja Dj ►aj aL -j aIII obT jf- I jSca D15" DIy> jta ja DlSClllj J-illl ^1 Jl» 

cjaIs^j ^ j*-£»-ljjf c-5sL^ a*LaJI DIS' liy» <j Ia jp- ^ La jyi ^ l*A.>L-orf JLjj |*-£»-IjjL 

{jtj ID_j-s«jllll aIJI Jli L*ir L4 IAp ^ Uj IjJj-»-» U jU ^» 

—a.I. " ^IJUJI JLif Dj^-y JT 1 jJL^of ac-UJI (• ji; 
J^rj Jl» t £jA iji Jlii» aJj ^» DUf !jA AiaJl Js-Jj U : Jl» |Ajp Aill ^^1 • ■*J• 

" (joUJl t Jji-Jl A 1 ! _^Jl l JUjsJI Aill DI " \ Jl» « " Ai«o- aLuj li»o- A) D_^J Df Jsr ^Jl DI " . 

,Jw «IjJ 


Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan Imam Muslim dari sahabat Abdullah bin mas'ud, 
Rosulullah bersabda : "Tidak akan masuk syurga,orang yang dalam hatinya mempunyai sifat 
sombong walaupun hanya sebesar biji dzarroh. Wallahu Alam. 

> Ibnu Al-lhsany 

Termasuk dari ma'shiyat hati yaitu : riya' dengan amal kebaikan, riya' yaitu beramal karena 
manusia, riya' dapat meleburkan pahala amal kebaikan, seperti ujub dengan ketaatan kepada 
Allah, ujub yaitu menyaksikan ibadah muncul dari diri sendiri dan ghoib (menyaksikan bahwa 
ibadahnya bukan) dari anugerah. Dan (termasuk ma'shiat hati) ragu terhadap Allah, merasa aman 
dari makar Allah, putus asa dari rahmat Allah, dan takabbur atas hamba-hamba Allah, takabbur 
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yaitu menolak kebenaran dan merendahkan manusia dan memandang dirinya itu lebih baik dari 
makhluk Allah. 

Takabbur atau sombong adalah termasuk ma'shiat hati dan merupakan dosa besar (sebagaimana 
keterangan dalam kitab al-jawazir di atas), jadi sombong hukumnya haram. 

- Sulam at-taufiq hamisy mirgatu shuudit tashdig hal. 63-64 : 


ajiLv» «UJl iytj <3)1 AplJaj USl y Ja^j ^jAJl J»Ul jjJl JL*pL abUUiJl ^»1 xj> ^j 

^Ul jj^-l i j a))I .^Up ^ auI a j Ja ^jjJIj aJ)I Cj* adI J§ tJJUiJlj ajJ. 1 ^jp LjLp Jl ^jp 

jLl . . 4)1 jU ^ jcP AjT Ojjj 


- Sulam at-taufiq hamisy mirqhotu shu'ud tashdiq hal. 68-69 : 

i_—Jl j _J15 ot J,l_ 4-i d\S~ DI j Lc. |*-L*J.I iils-t ii y*j )lUl DU*JJl ^»1*^ 

aJ S y {'te' JTj j*i-J.l< alj^i-Vlj ij^iilj 


Dan termasuk ma'shiat lisan yaitu : ghibah (gossip) yaitu tutur katamu tentang saudaramu sesama 
muslim dengan menyebut perkara yang dibencinya meskipun hal tersebut ada pada dirinya. Ban 
mencaci, mengolok-olok/mengejek/menghina, melaknati, meremehkan terhadap orang Islam dan 
setiap ucapan yang menyakitinya. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/757398170949660/ 

3104. PENGERTIAN IBADAH 

PERTANYAAN: 

> Arif Fivers 

Assalamu'alaikum, Mau tanya nih. Ibadah dalam Prespektif, Itu maksudnya bagaimana ? jelaskan 
ya ustadz / ustadzah. Syukron ! 

JAWABAN : 

> Mbah Godek 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, dalam kitab A'lamus Sunnah Al-Mansyuroh li l'tiqodit 
Thoifah Annajiyah Almanshuroh hal 7 dijelaskan : Ibadah adalah sebutan pada setiap perkara 
yang dicintai dan diridloi Allah, entah dari ucapan, pekerjaan dhohir maupun batin dan terbebas 
dari perkara yang bertentangan pada perkara yang dicintai Allah. 

ijy*A\ aUJI AiJUaJl ali ipM ijyiA\ 4UI 

f y* u : s 

j JAJS J u, ur WIjJI J 2UUIJ S J* UkJl JUpS/I j Jl J* «Ujij 4)1 A^ L. j£j ^1 ^ «UJI : 


Dan dalam kitab lanatul Mustafid bi Syarhi Kitabit Tauhid juz 3 hal 53 ada juga keterangan bahwa 
sebagian ulama juga berpendapat bahwa pengertian ibadah adalah merasa sangat hina dengan 
disertai sangat cinta. 
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JL>-jiil ^ j£j JLiu-J.1 SJLpI 

X>\s- JiJl 'iAi- :^ S.sL*Jl ijy>*J s.Ll*!l Jjij 


Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/765999623422848/ 

3173. INILAH CARA MENGHILANGKAN PENYAKIT RIYA' 

PERTANYAAN : 

> lshaq Nuruddin 

Assalamualaikum Warohmatulloh. Caranya agar tidak riya' apa aja ya ? syukron forever. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikumus salaam warohmatulloh, caranya agar tidak riya' dinukil dari kitab Mau'idhotul 
Mukminin Syeh Jamaludin Al Oosimi. Sudah diketahui bahwa penyakit riya' adalah suatu perkara 
yang bisa menghilangkan pahala amalan amalan, penyebab murkanya Allah dan termasuk dosa 
besar yang menghancurkan maka pantaslah untuk senantiasa berusaha sekuat tenaga dalam 
menghilangkan penyakit ini. 

Dalam penyembuhan penyakit riya' ada dua jalan: 

1. mencabut akar dan dan asalnya yang menjadikan penyakit ini bercabang cabang. 

2. menolaknya secara langsung ketika dia datang. 

Akar dan asalnya penyakit riya' adalah cinta pangkat, cinta pangkat ini jika dirinci maka menjadi 3, 
yaitu: 

a. suka terhadap nikmatnya pujian 

b. takut dari sakitnya celaan 

c. tamak terhadap kepunyaan orang lain. 

Ketiga perkara itulah yang menyebabkan orang menjadi riya'. 

Cara penyembuhannya adalah dengan mengetahui bahayanya riya', mengetahui bahwa dia 
kehabisan waktu untuk memperbaiki hatinya, terhalang dari petunjuk Allah, dan diakerat tentang 
derajatnya disisi Allah, siksaan dan murkanya Allah dan hinaan yang dhohir, maka selama dia 
mau tafakkur tentang bahaya ini dan membandingkannya dengan apa yang didapatkan oleh orang 
ahli ibadah serta berhias dengan apa yang telah dilewatkannya dari pahala dan amalan maka 
akan menjadi mudah baginya menghilangkan rasa cinta tsb. 

Perumpamaannya yaitu seseorang mengetahui manis dan nikmatnya madu tetapi ketika dalam 
madu tsb ada racunnya maka dia akan menolaknya, lalu tujuan apakah yang diharapkan dari 
pujian orang sehingga dia memilih celaan Allah padanya sebab pujian mereka, padahal pujian 
mereka itu tdk akan menambahkan thd rizki, tdk pula ajal, serta tdk pula memberikan manfaat 
ketika dia fakir dan membutuhkan yaitu dihari kiamat. 

Sedangkan penyembuhan tama' terhadap kepunyaan orang lain adalah degan cara mengetahui 
bawa Aliahlah yang menundukkan hati dengan memberi dan mencegah dan sesungguhnya 
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semua makhluk tdk ikhtiyar baginya, tiada yang memberi rizki kecuali Allah, barang siapa yang 
tamak maka dia tdk akan sepi dari kehinaan dan kerugian dan jika dia mencapai apa yang 
diharapkan maka tidak akan sepi dari cobaan dan penghinaan, maka bagaimana dia bisa 
meninggalkan apa yang disisi Allah dengan harapan palsu dan persangkaan salah yang rusak. 

Semua hamba itu lemah, mereka tdk memiliki kebahayaan bagi dirinya sendiri juga kemanfaatan, 
maka ketika afat-afatnya hal-hal ini sudah tertancap didalam hati jadilah dia kendor dalam suka 
tamak dan hatinya menghadap Allah, orang yang berakal tdk akan menyukai perkara yang banyak 
bahayanya dan sedikit manfaatnya. 

Ini adalah obat ilmiyah untuk mencabut akarnya riya', adapun obat amaliyah yaitu dengan cara 
membiasakan diri menyembunyikan ibadah dan mengunci pintunya untuk menolak riya' 
sebagaimana dia menutup pintu-pintu untuk menolak kejahatan maka dirinya tdklah 
mengharapkan diketahui kecuali oleh Allah . 

Yang kedua adalah menolak riya' secara langsung ketika sedang melakukan ibadah. Ini juga 
harus diketahui karena barang siapa yang bersungguh-sungguh dalam mencabut akarnya riya', 
memotong tama' dan menganggap remeh pujian makhluk serta celaan mereka maka setan tdk 
akan meninggalkan dia ditengah2 ibadah, bahkan dia akan menampakkan padanya bisikan2 riya'. 
ketika setan memberitahukan ttg penglihatan makhluk maka tolaklah dengan mengatakan :" apa 
keuntungan bagimu dan bagi makhluk baik mereka mengetahui ataupun tidak, sedangkan Allah 
mengetahui keadaannmu maka apa faedahnya pengetahuan selain Allah ?"ketika rasa senang 
terhadap nikmatnya pujian bergejolak maka ingatlah apa yang telah tertancap didalam hatinya 
yaitu bahaya2nya riya', murkanya Allah dan kesengsaraan akherat. 

<U 9 mJiJI 4 >Jlao Jj.cjjjJI qLj ! 
4 sL£>3 lifi> L03 i oUlgjoJI jj\A 4 j\$ 1 jJl&j 4lJl OioJJ i_jjjuj3 JLoC^U .buJ^jo cjjjJI qI Jjjjuj Lo CjSjC- 

dljj (Jv9 ^L>JI j L jJJO^jjJLl _*pL>9 . 

JbJI (jv 9 4 Jjo jiaij Lo . <ulajiijl L$Jjo jClII ^3*^13 gJ 9 : Lofia^j : ^jloLao 4 >}lc ^3 : 

^3*^13 ^3_>C gl 9 (jv 9 J3^!l plcall : 
pjjI pjl qo l__>aJI3 i bJxaz^oJI 6il i_o : ^3 <J^>\ 4 ii}b jJj J^a 9 ISJ3 1 oL>JI3 «lljjuaJI i_o ciJLo^ 1 
L03 cbjJI pJkj gl ^^3 . cbjJI jJj juIjjoJI J jOdl (jvft 4 j}IjJI oi $9 1 ^Lll iSiJ jvi Lqj 9 gobJ^ 

tybjSlj. L03 t vjJlszJ 4 jjl «tljJuoJI 0_>>^!l ^3 Jjjijlll JL=JI d'i p >>j L03 < c uJ 9 4j$su 

iLaJI (jo <\i Lo JLI93 iSjiJI liib (jv 9 iasdl jlflJ Lo$jo 9 . 1S33JI3 ij^uiJI OcnJl3 liisJI <\} 

AitJ\ gb»9 <ulc Jq..n «uji JLac^ll 1J3J qjo «uic Jojjxi L0J3 6_>>^ll jvi 4J3CJ Loj IjisJI jvi p^J q i 

4 JI pi jLy|3 jv 9 «d &\ pJ . <UC Louuj «U 9 qI <d qLi lij 0^3 ijiJ JLaJI qI pisj 

«LoLaJI p3J 3^3 < 419193 bji 9 p3J 4 aiy ^3 < ^>\ ^3 < lijj pfiOjoo ^3 < . 

4 j 9 q3j]q^o jJiJI ^3 1 cUac)ll3 gjjoJLj i_j 3MI jiuujdl 3S jJlsii 4 JJI q! pkj qLi 9 p^pjl jv 9 loa 9 gabJI L0I3 
1 4 jjoJI ^ Jij pJ iljjoJI jJj J*r 53 q!3 1 «UpJl3 JiJI ijjo Jij pJ jJbiJI jvi galo ^03 1 «UJl ^!j jjlj ^3 
pjL <uil jvc j ^ uU ISJ3 1 ^93 v-ju^oj ^93 1 iuujli pfi>33 sL>jj «UJl bj£. Lo djjj «- 9 j ^9 1 «ijL^ joJI3 

^3 < «lt>l J>2J ^3 t «ulc «UJl pJ Lo IlLi p^joi O^jjj ^3 1 «Djo j pJi p^joi L0I3 i <UiJiu03 «Ujuo 
pq,K iLaJli i <UJl b3^>jo qIS 0 j «UJl (jJj «Loajj ^3 1 41 >JI J 5 )l ^30 qIS q| jLII Js>l ^jd «djp j ^3 1 
JL9I3 1 «tuCj CijjS lfi>jj*^>3 uUI oiS «til «uli (jv 9 jj 9 lili i Isicj ^3 1 pQ--'6iY o3^Loj ^1 6_>>C 
cLjJI ^jlao ^sdliiJI «UoJjdl « 1 ) 3^1 qo li ^9 < «Uiii J0J3 Ojj+jO j&j. Loj9 uiCjj ^1 J9I2JI3 < ^ ‘UJl (jJb . 
^9 ^io^l q3^ ljI3j)II (jJcJ Lo^ 1^3^ ljI3j^II (j^tc|3 obLaJI slcij «UjAj qI 3^9 (jJjoaJI c^iJI L0I3 

4j «UJl jjC pic v_JJo (jJj «Luacj «iCjbj . 
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OiL&ll sljjl <\jn [ ybj\s\\ g 9 i ^3 jullll pliLoJI ! 
p^°^3 Oj 33 JbxcJI j\soJjjj\$ gakll gJo93 sLjJI u-jjLao gJflj <luaaj qo q |3 i <loJsj 1 *AjI \> Jl:>3 
Jli g 9 i JjJiJI £OLW 49 __>&o J jJ o> Iil 9 i clijjl oljiaij 4*AjIszj Jj i OiLsill sljjl &S qLLuaJI <£jju ^si 9 
&J jJ| «UCjJI colfi) gj 9 ! OjjC ;Jc. &3 OAjIs iSl 9 JIL>j pJlo CUJI3 I30IS2J J 3I I30IC JJAJJ3 JJ Lo ! JlS qL 
<liljjujj>3 1^)11 OsioJJ 4*A_>2j3 cLjjJI 49 l qo Jj9 qo <ul 3 gjujj Lo Aol=JI . 

Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/ 777660745590069 / 

3179. TANGGUNGAN ALLAH SWT KEPADA SEMUA 
MAKHLUQNYA 

PERTANYAAN : 

> Achmad Qusasi Allkhlash 

Assalamu'alaikum. Mau tanya, nabi ibrahim pernah ditanya : "karena apa Alloh menjadikanmu 
sebagai kekasih?", dan salah satu jawaban beliau adalah : "aku tidak merisaukan / 
menghawatirkan yang telah DI TANGGUNG OLEH ALLOH untukku". Pertanyaanya adalah : 

1 . Apa saja yang DITANGGUNG OLEH ALLOH untuk nabi Ibrahim ? 

2 . Apakah itu berlaku juga untuk semua manusia ? 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam.Apa yang ditanggung / dijamin oleh Allah atas nabi Ibrohim a.s berlaku juga 
atas seluruh makhluk. Ini tentang kadar tsiqoh dan tawakal seseorang kepada Allah. Dalam 
Syarah Al-Hikam, Hal 6 hikmah no. 4 : 

■ s I ■ ■ |6 1 1 <\ j ^jjj Jip JjjC 4 j pls Lq 9 f J \ 1 Vil| (JJO JLdflj eJ 

Istirahatkan dirimu (fikiranmu) daripada kerisauan mengatur kebutuhan duniamu.Sebab apa yang 
sudah dijamin / diselesaikan oleh lainmu (Allah), tidak usah engkau sibuk memikirkannya. Allah 
menanggung dan menjamin kehidupan dan penghidupan semua makhluk-Nya. 

Dalam Minhajul 'Abidin Hal 203-204 (karangan Imam ghozali): 

iS3iuJI bjjiJj OiLc ijo qjsuqJI 4 DI ^3 Lo 3^ ^303^! L0I3. 

«UJl Ja 9 <jo cju^ 3^ J <uLb qSLoj^ PI3JI3 liaJI 3^ iSill q3jo^AoJI JjjJI q! picis 

Kebanyakan manusia beranggapan bahwa rizqi selalu bernilai materi, Yang Hak adalah segala 
sesuatu pemberian Allah yang berada dalam tubuh makhluk adalah rizqi. 

- Tafsir Ibnu Katsir: 

( qjjjo i_jL£ <j 3 JS L^Ci3lujj03 ISjjiLjajo pis2J3 L$ 9 jj 4 DI jdc ^ 1 ] ^j^ll 4 jb go L03 ( 6 ) ) 
L$jjJ 3 1 L$j_p>j i lfi)jj r J3 Lftjja^o i (j-Oj^ll i-j^-i jjLuj (jjo 1 ol 93 JjiooJI Jjl jjl Jfllio 4 jl jJl&j jja! 1 

3fi>3 1 liij^3 qo <lJ| 0J3 i il jvi L&jjjuj jv^jjjo Qjj Jsj ! isi ( I^Ci3ludj03 ISjjiLjjjo Jaj ( CUI3 

I p f- ^ '1 -1 n . 
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Allah SWT menanggung semua rizqi makhluq-Nya baik yang besar maupun yang kecil, baik di 
daratan maupun di lautan. 

- Tafsir Ourthuby: 

qjjjo i_jL£ jv 9 L^Ci3lujj03 LajiLao pis2J3 4 JJi jdc ^!| *s 3 u° b>9 : jbbzJ ^ 3 ^ 

§9 j S^>3jo ^3 " " 3 O^jl j " o° " 3 " Mjj ‘UJl tfJb j 3 «lili I03 ! ijJIszj 4J39 ; 

: ^ 3 >L>jo J39 <uJc J^j ; l $9 jj «UJl <jo usl . juaoj " jJb "" L $ 9 jj c UJl jJb ^!|" . «lili I03 : 
qLi pJ&J ifl3 . la> <Ujo liiC3 : Jj 93 . b>>3 ^1 Xr >9 isi " 4 JJI jdc " : Jj93 . 4 JJi (jn 9 Jjjj lfi>cb> lo 
jiS>lk>3 ; 4 sLaJL [ jjuSo^ ) }\ :uC3 ( slijj^!lj § 9 j l $9 jj . cjui 4 ilc m>j «ubsjLuj 4 j\$ " cLjjJI " ^3 ju&oJI 
JS3 ! «bli ij 3 <iolc jui) : Jj 93 . Jjjjj q! Jd dJii Lj^dl IjjjS q^I ; u^D3^aj>JI lfi>liao3 P.30S2JI 4 j^!I 
'A <ti\$ 1 SjjOlxII jjjJ jJiil ^bsoLuj 4 jl : Jj 9 Loj pJalll ^>33 ', ^>3j o 9 jj ^ 4 j uAl^J lSjj JjjjJ pJ 
(Jj >^3 ■ 0 ^ 3 ^ All^b ! T p^ 9 jjJ 3&3 jta^JI b pU^I 4 j 1 c jviiJ i_ 9 j ^9 1 <UjjjJ Jaaj 

q^! ; dioJI juaoj JjjjJI o3^J ul jy^. ^3 ■ ft- > - uJ -r‘ cLoj3 4 > 3 j ^ 4 j 9 03^3 1 s? 0 ^ ^ b> 

j 3 iSill ^jJJI o! ! JIoj ^3 l jdJI \3jy Jlolo^iI lilfi>3 ; l$iJaJ 4SJI0 l$jb l^sLog (jjjjJ 3 ijjjJ pjLgjJI 

[ 8 \\j£> ] qI£ 3J JjjjJI ^3 ; dlo cLouuJI ^3 LJ (jjjjJ^ p^ 9 j_; clomaJI ^33 : jJLzj JI93 . JdaJJ dlo iSiill 
^!| J^L 'A :uaJI q^! ; JL>o JJi>3 1 ojji jjj qjo J^l ^9 q3$j q! oj^c dLLo qo qLjj)!I J^l N qKI l£lo 
iSiJI : Jliij} ? J^L oa : p^agjJ Jj93 . 4 JJ ^j0lxII 3 juaoJI 1 ^ " OjiuJI " ^3 p^iij ^93 . <Ljij J)jj 

^bsa^ ■ Jl £9 T J^b qjI <jo : ii«jl ju^! Jj 93 . v3Jt> 3^ jliuij^ll »-SSJI3 1 oo^JaJL l^pb j^jJI 

\ic ijo : Jli 9 ? J^b qjI qo : fjbJ J493 . ! ? ^dl bl jjjj ^9! v-jKJI Jjjjj c UJl q| ! j&\ ^13 «UJl 

sLouujJl3 «U liiBi b ! glouujJi ^i| <\1 Lo qIS : Jla 9 ? cLouJI ^Ij^ 3 jjjbi dJ Jjjj «UJl ! d Jj £9 ; «UJl 

^^1 jJ 49 Lj cLouujJI qo ijv 9 jj s?^3^ uls > 


Wallahu alam 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/767308759958601 

3222. CARA MENCEGAH WAS-WAS DARI SYEKH ABUL 
H ASAN AS SYADZILI 

PERTANYAAN: 

> Tio Kurniawan 

Assalamu'alaikum ...mau TANYA nie, ada gak cara untuk mencegah penyakit WAS-WAS ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Untuk mencegah was was sebagaimana yang di ajarkan syeh syadzili kepada sahabat sahabat 
beliau adalah dengan meletakkan tangan kanan di dada kemudian mengucapkan : " subhaanal 
malikil quddus al khollaaaq al fa'aal" sebanyak tujuh kali kemudian membaca surat fathir ayat 16 
dan 17, ini dilakukan sebelum takbirotul ikhrom. Lihat kitab nihayatuz zain mbah nawawi: 

g*ru19 dbj yjucJ p^J J 32 J 3 jJol3>Jl3 U-JI 3 JUJ 3 JI g9d 4jlS*dl pJaj V jjuo>JI 3 _J pl ^3 

063 12 jj q!} Jcj p CjIjjo JLszaJI J^bJI ^3^11 dloJI oISjIj JsuJ 3 OjdzD jdc vjvJjojJ I od 
pljd^l Jj 9 jddioJI dJi J 32 J 17 16 _>L>l9 35 {jjjsu 4l d(3 I 03 


Wallohu alam. 
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LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/778735155482628/ 

3234. TERNYATA DZIKIR DALAM HATI BERPAHALA 

PERTANYAAN : 

> Nadif Sogol 

Assalamu'alaikum. Nitip tanya ngge... Apakah dzikir dalam hati itu mendapatkan pahala ??? 
Suwun 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, dzikir dalam hati dapat pahala : 

26 jlill jb 190-189 : ^ 6 j 3 jjuoJI JjLojoJI jujuri 15331 !! P Lo)ll 153 I 19 - 
yjjjJ ( 0I35JI ) ( 1 ) ? olioo L03 Ojb 3^) Jfi> " jvj&j Lo JLoJI jJ>3 ijvazsJI j&JI " Oj. 1>JI jb ( 4 JLuo ) 
JUi 3I 4 jjj bJL> qIS q |9 10^3303! oL>c)ll f 9 cbjJI \jD IojI jviiJI j£JI qI 0(1003 ^4|bj 

193 jiaJI 4 li 9 4 joXJI jJ| i-jjSl 4 jLqUI _p 9 3& uSill JLoJI qI oboofl jvilj Lo JLoJI jj> L0I3 J*^ 9 l _>^>Jl 9 
JjjOjJI 3I 4 jIs&II iSl " b39 1 jq>jo Jl Jjj Jo>l p^JJI " ! Jl 9 Jjuj3 4 jJc 4 DI jaili q! guo. 

(1) 0I3J oji>JI lis jj^JI gjiaJI jb JI93 Jtao <U 9 3l__j ^093 4 cLo> 0I3J oji>JI lis»: ljJLLjoJI jviuul jb Jl 9 
pLo)!l " iSljjud Jl 9 41 C cUJl jwbj lOuj ijC 0 Loj)!I i_joij jb jyji^jjJl3 <k>x>+£> jv 9 ^3 Oliuajo lu>l " 
ljL " j> I jv 9 " jJIoj <UJl " 15331II J39 (jC - 41C 4 DI jvuhj - JLj 48 ! y-o CU 3 llC 9 jv 9 j>> ^jI " 
lij cul ^ iiijj J ^9 " i_jJiiJI Juosl ujJ&II j 3*A> go jLjJJI " : Jjujjo qjo j&JI yulbo 
jjC \ja 4jLJ ^31 «ulii Ij9 N J &3 ? ^1 J Ij 3 ioo qIS! N cUj^ooJI JUu 4jl : 4 jLJ ^ 3 ! «uJoj jJloi <UJ| 

4 j$ Lol|3 4 kaJLi Ibuoio Ij^i ^3^ ap <U 9 qJL^j 9 «_jlLqJL ^iJI : 4 ]$bj i_jbJl 9 ? ^! J ^Jjuaill JLjj jic 
" ^393 j^ioJI 1S331II J39 qjj go>j li$J3 «uli ^^>13 4 DI 4 jjU oLiooJ 0 jLo>1ujI 4 Jjuo 9 

Lq£ «IaJoj 0j 3*A> Ca> ojo lljl L1I3J ^09 OjjI ^03 ‘Joil viu> qjo lljl i_jl3ill «UC jyij ijo 3 " 4 j 9 ljIoj ^1 oJill 
OJJC3 J3I00JI qjj JJi gjj0i> JjS ^3 p^jo ^jl 9 dJi JjoLj 9 obj^i " 
picl ijJloj ^ubsjLuj 4 DI 3 

Berpahala tsb ditinjau dari segi hadirnya dzikir dalam hati bukan ditinjau dari lafaznya dzikir: 

qo lljl L1I3J «U 9 OjjI qjoj 4 kaJ Op» ijo lljl LJI3JI 4 iC jvij ^09 " «U 9 i_jI3j v_JiiJI " ^393 


Dzikir itu ada dua macam : 

1. Dzikir Oolbiy yaitu dzikir dgn tanpa huruf dan suara. 

2. Dzikir Lisaniy yaitu dzikir yg bersuara dan berhuruf, 

Dzikir Oolbiy lebih utama dari pada dzikir lisaniy dgn selisih 70 lipat: 


1 S* u-o : 15331II pLo)!l ^bs: 
i5j^xll \JD J^o9l 4 J 3 (jyJiiJI (jvi J^d9# 
v_j£jjoJI JoflJUb juludJJI j^ill 9 4 iuJl 3 i_jLjiUI ijjo 13)130 LolqJuo JU3 ^0(^3 jub 0LC3J j£iJI qI picl 
v_ 9 ^Lij 4 jjJI «UC j^NI jv^Jj Lofi>3i>J3 sljoJl3 guli qJ 9 ol93^!l gju> jb j^liJU j^ojjj v_93__pJl3 ol3*^0ll 
<UC j^lill j^Jj C^oj ^5 bj 9 ol 3 u 3 ^ll 3 u 93 _pJI qC 1 _>>joJI ioaUI «JJi jojjo 4 kc»^Loj «uj 9 juJiiJI j^ill. # 
JL>jJI J39 i 5 _>> 19 lii^j # j&> J^ J*zi 9 l j^iJI I1BJ3 #JlS3 u 9 _>> Xl (jJ^JI cP # bi> ‘dJl j^il 5 ^JJaJ # 
gjlo3 jIjjuj^II ^1003 0 Loj)!I gui3jo3 jlaaJI jibu J>o uJiJI 0^3 jvJiill j^ill ^jUjjiiijJI IliiLuj jbi>| JJJ3 
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lo 1S3J 263 pLj^ <b,Ic- 4DI julll Lil <Ujj lo£ 4 K 2uj>JI OiLoi^ 4 K ^u*oJI ^Ldj 4 >}L 2 j 3 j^^il 

ia&uO [Jjsujjjj isl j^ill jJb jyiiJI tsl j£JI J^Aiu ) l$ic jJIszj 4 DI \s^j ‘tiulc ju&oJI I2& 2J3J 

Ja l3jibul jJlai 4 jI JlS3 13^3 l3iia> Loj Oj‘L>3 4 jLo ^jJJ (jjjObJI 4 JJl 4 oLiiJI qIS N 
JJ o! ijJIsj 4 DI J 3 iij 3 oljjj ^3 ollu^l 2 x 93 oldia>3 oluolc Louo lyA b^jJ Lo 03J3SU9 9 CJUjuJ (jjO i 5 :uaJ yjviLi 
iSiJI j&dl LojI l$ic 4 JI jv*Aj «lijjlc 2 j 3 3 (j'iifruJI 0I3J ( i^sbUI j&JI 3^3 <U dj_>>i IJI3 \i^x> iS^JC 

J I. ^'i'-k li nll fil^j loo./S oj^Jjuj d|Ao-J | den..ri iSiJI j&JI jdc 2 iJjJ d|Ao-U | dor>..i'i 

> Ahmad Husain 

Mungkin bisa membantu... 

Jb o2>jiJI yC Ojjb 3I qI£ Ij^iiliiiLo £jbUI JL> fJ^y ^ q! 

lia <ulc i_jLiij juJs bJ (jdjjJ3 4 jIc v_jbj3-goL>jQjl£-i5ji9 <b}su gjjiaC 3]^ JojlaJI. 

Wallohu alam bis showab 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/764771086879035/ 

LINK TERKAIT: 

www.piss-ktb.com/2013/06/2412-dzikir-keutamaan-dzikir-hati-dan.html 

3247. HAKIKAT UJIAN DAN COBAAN HIDUP 

PERTANYAAN: 

> Barron Owni Robbie 

Aslmkm.wr.wb. Minta bantuan untuk menyempurnakan hadis yang ada di kitab aljami' ash-shoghir 
berikut ini: 

Lij lliltjji AU iV-kjW jj. I'V-ojJ ilV-ojJ ji c.\^ .ajjji—i ajK au< j^jo j Ij aiR yik Uii^ c. 1 ^ 3 jj 


Adakah yang bisa membantu menjelaskan isi dari kelengkapan hadits yang akan dijawab nanti ?. 
Syukron katsir. wslmkm. 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Ujian dan cobaan dalam kehidupan sejatinya bukan untuk mengukur kekuatan dirimu tetapi untuk 
mengukur kekuatan kepasrahan, tawakkal dan kesungguhanmu memohon pertolongan dari Allah 
Azza Wa Jalla. Dari Sa’ad bin Abi Waqqash beliau berkata : “Aku bertanya kepada Rasulullah 
Shollallohu 'alaihi wasallam : “Ya Rasulallah, siapa manusia yang paling berat cobaannya ?”. 
Rasulullah menjawab : “Para Nabi lalu orang-orang shalih lalu orang-orang yang semisal dengan 
mereka lalu yang semisal dengan mereka. Seseungguhnya seseorang akan diuji sesuai dengan 
kualitas Dien (agama) nya, semakin kuat ia berpegang teguh dengan Dien nya, semakin berat 
cobaan dan ujian yang diterimanya. Sedangkan yang Dien nya biasa-biasa saja, maka ia diuji 
sebatas kualitas Dien nya itu. Dan ujian itu akan terus menimpa seorang hamba sampai ia 
berjalan di atas bumi tanpa dosa”. (HR Tirmidzi dengan derajat Hasan Shahih, Al Hakim dalam Al 
Mustadrakdan Ibnu Hibban dalam Shahih Ibnu Hibban). 

4JJL1 dJjjlaiujI 639 jLlcJ 0SJ3 4 jjNI 2JJ39 qC IjLu>I (jjojJ c'MI 


v.islamuna.info 




TASHAWWUF | 4983 ) 


Jl^ s^Ij udjllll Lisi flllll Ij cd9 Jll L 93 jul 
ijv9 q 15> uli ojXi -^1 U^> 410 q 15> Q t li 410 j\Jc jJlj 9 Jio^l p q5>JQxII p ctuj^l 
4 jjLjl> 4jJc lo ijPj ^I jdc jupoj 4S>jjy ^jisJLj s^LJI £jjj loi <UO i_lujj> jdc GsuliiI <t9j 410 

Tuhfatul Ahwadzi: 

,a..iul £ha ja-oU j j jjj £.(j clG j» j j j$.aK. £.jj i j j jji*j £.j La ilj ikis jl jj-o j J Uk lliljj Lij jVW ilj IV-nA*- jj» I*V.«jJ 

il'V-ojJ ijjjl^ ^_>?J -ajjhj ajA ilj £1 j aiA □ Ll Luuj jVI ja jl j £1 j i^ jjA ja LAs -ajjhj aiA ial jjILVW jU*j.i ^ 

jCjj£ 4 . jaui^ IV j^jia -ol £.JA .iJajA ilj Lj CAm^ Aji j».A;U 1 j ,a_uj) ji^ ILU_J £. j A jjjb jiitll ^JjA J j Ikal j i j lljj^ 

□ Uk ^Ja juJ e jjJJ 1^ uaj> ^ iV-LjW j e iSUjJ iiV-AJ" 


Syarah Hadits: 

ijk ; ) lliljj Lij ( Ljj, jitOs*^ ) jVL ( -aak. joaoja ) ilj iV-LyW ( Aj» Lb i^ IVjjVL 'Vj$ j» jjJJJj j jILVW £aI jjJii 
£.JjAj» jl li» al» 1 jV-L-j» Jj ij» JfUjI JjjAj» i^.j» IVJ jAA t jLjjA j cJ^ IV-A IL.-IIJ cJ^ IAjIa . j*V j -o j £lj Lb jVI» £lj Lu>J iJaj£-1 

jlli^le. U^ Uk itU^ ) jj» lV-5J k’V-<ijJ( 5UJ U*»l°ik ; IV-AJ L»<J Ikulk jll-> LliJ ULJa!^*. . jSUJ Lu U»UtU ; fV-UijL-i 

ilVji Ji-i jiv^ jjA J-aj jk . ^J,j A J ] <_>a: 67 [ L Ji-J U^ Uk jVI. jo Lij LSju ^jU 4 - Lj j iLJ Uku^ : " Jj» " iA iij jli.^. 

3^ UjjA jUaU ilitlii—i c.1^ jjujJ UjjU^ i!jV -»u iV^-i^ U^ l'VjjjJ jU!)lj» IVj^L UL-iu 4 ■ ^LJ Uilj^ ; jj»-a^ iVloiijIJ li V 

JaUj ju^-j» -a^j £.-Ljj> -aak. j~> >njj» jik jUioiA Va J j-aA t jjjJ £.iA ijk ; j JfU^ Uj^J MU I AlA ( \^p -ajjl JJ jJaail jijs jjijol 
j£aW . ilj Uku^ : Ua-ak jjlj iLak IVji^ jUVlj» i^ Uja.J iVluiijlj i^ IVj^Ijj ILaijUk ) ilj £lj ( ikjajJ iVUiVla jijja ) i^ JjA 
AjI ^ Jjjaj» lia^ab ILag^ak 'l j ijjl bjjjl jA j Ajj £1 j jluiA jAaaJj jla.^. U^. Uja.J jlLa.1 j -aitl j jllajj j liuj jVljo ^ I j £-oA jSjaA j 
jlj ^U ^cs AiA jA ( il jA Jjplaj ij ^JU Uiij» £1 j i(^ jL j . ilj Uku^ ; a*J UjoVlk □ A k jU jk □ k JaA juliii. 

jcJ^ iVp. J . ilj Ualjt^ : jSlj IV □ J i^ Uakt-l i j JaUkaJ i^ IkiUj ji^ Ujk i j iukaj i^ liaalj^ l jJaS j i j Ja-aj Ujijj i^ 

liuljS i liifc^ . ) IjSi^g. .cj^ ijj JjA ( JjVU Aj j jji^.J i jlLVle. i^ -ailjk Uj*-k i ia j £lili llj*-A £.Ja Ljj AjV. ja ic. jj j ial JJJ^ 
UjVU ( i -ol jil Jj ij -al jjl J ) jlkjJ ( l(^ IViaalj ) ai^ jj jk. Jjui^ IV jja j«l tiA aJajk ( £jlk c. j ,a.VlG 4. -a j UijjAJ i iilA 

£lj jiajjojl jj» Laij jaJ^ -aaJjk j-ab^. -al £.Ja jLjj . ijk ; j A jl j» Jj jj ajjj j G aj^a ^ jiijaA la-aJ jUjI j-a^. jUioili^ i^ U£jjj jU j 

-L< j4j aulj jUa.l£j»Lil i^ U5 j C . 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/714799781876166 

3265. PERIHAL RIYA' JALIY DAN RIYA' KHOFIY 

PERTANYAAN : 

> Thoriqotul Hayatil'aaridhoh 

Assalamu 'alaikum. Tolong dong jelasin tentang riya' jaliyyah dan khofiyyah ? Sekalian contohnya 
ya 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Lihat Syarah Al-Hikam, Hikmah no 170 : 

(4>}lc iua~o jyiij Lo j^L CjlclkJI Gd> _>S>Uo 4u^aoJI yjjijJI ii>) 

Artinya : "kesenangan-kesenangan nafsu dalam maksiat merupakan perkara yang dhohir dan 
jelas, sedangkan kesenangan-kesenangan nafsu dalam ketaatan adalah perkara yang sifatnya 
bathin/samar, dan megobati perkara yang masih samar itu sulit untuk menyembuhkannya." 

PENJELASAN 

Kesenangan-kesenangan nafsu dari kema'siatan yang bisa melukai/mencederai pelakunya 
(menjadikannya berdosa) adalah perkara yang wujudnya dhohir, yang mana pengaruhnya sangat 
membekas di kalangan masyarakat. Kebanyakan hal ini ditimbulkan dari sesuatu yang bersifat 
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materi. 

Minum khomer, berbohong, bermain di tempat-tempat judi dan perbuatan tercela lainnya, 
kesemuanya itu secara dhohir merupakan kesenangan-kesenangan nafsu. Namun kesenangan- 
kesenangan tersebut sangat berpengaruh negatif yang berpotensi merusak tatanan kehidupan 
sosial dan keharmonisan hubungan sosial yang berlangsung di antara keluarga, Maka pengaruh 
yang bisa merusak ini seharusnya sudah cukup menjadi pengingat atau pencegah dalam 
melakukan hal yang negatif tersebut. 

Adapun kesenangan-kesenangan nafsu yang bisa melukai dan menjadikan dosa bagi orang yang 
taat adalah sesuatu yang berasal dari dalam dan sangat samar. Tidak akan bisa merasakan 
kelembutan penyakit ini kecuali pelaku itu sendiri, oleh karena itu ia tidak akan menemukan 
sesuatu di depannya yang bisa mencegahnya dari penyakit tersebut, orang lain pun tidak mampu 
mendefinisikan bahwa ia (yang sedang melakukan ketaatan) sedang terserang penyakit atas amal 
ketaatan tersebut. 

Kalau kita amati, tugas-tugas dakwah, jihad, amar ma'ruf, dzikir/kholwah, menyerahkan kelebihan 
harta bagi yang berhak menerimanya, kesemuanya itu secara dhohir tidak menghasilkan sesuatu 
kecuali hanya keletihan dan kecapean serta kerugian harta, lalu dari arah mana kesenangan- 
kesenangan nafsu yang didapatkan oleh orang yang melakukan ketaatan tersebut? 

Ketaatan-ketaatan tersebut bisa dihinggapi dengan kesenangan nafsu yang samar yang mampu 
menghilangkan pahala ketaatan tersebut. Diantara kesenangan-kesenanagan nafsu yang samar 
tersebut adalah pujian dari manusia atas amal kebaikannya, ketenaran, dan perasaan pelakunya 
bahwa dirinya lebih baik dari orang lain. 

Segi bahaya penyakit ini adalah kasamarannya dalam menggerogoti amal ketaatan sehingga 
masyarakat tidak bisa meneliti dan memantaunya, maka dari itu mereka tidak punya jalan untuk 
mengingatkannya karena kesamaran tersebut. 

Kemudian hal-hal yang bisa menjadi pencegah bagi seorang hamba dari kemaksiatan sangat 
banyak sekali, untuk itu cukuplah bagi seorang hamba akan pantauan dan pandangan masyarakat 
terhadap kehormatannya. 

Lalu apa yang bisa menjadi pencegah bagi hamba (yang taat) dari kesenangan-kesenangan nafsu 
(penyakit Qolbu) yang samar? Tidak lain adalah pendekatannya kepada Allah subhanahu wa 
ta'ala (Muroqobah). Dari sini dapat disimpulkan bahwa perkara yang masih samar itu sulit untuk 
disembuhkan sebagai mana hikmah yang disampaikan oleh Ibnu 'Athoillah. 

DALIL 


(^A : JzsjJI) 03J1I2JI03 o 3 4JJI3 

Artinya : " Dan Allah mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan apa yang kamu lahirkan "(an 
nahl: 19) 

( 1 : ipL>JI) o^LoaJ Loj 4JJI3 £ lo J 3^3 

Artinya :" Dan dia bersama kamu di mama saja kamu berada, dan Allah Maha melihat apa yang 
kamu kerjakan " al hadid : 04) 
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Dari ayat-ayat di atas kita tahu bahwa Allah itu Dzat yang Maha Melihat apa yang dikerjakan oleh 
seorang hamba. Baik amal itu dhohir maupun bathin Allah pasti akan tahu. Seorang hamba yang 
dari dhohirnya melakukan ibadah namun dari bathinnya masih ada unsur riya' maka tidak akan 
mendapatkan pahala. Inilah yang disebut dengan penyakit bathin yang sangat sulit untuk 
disembuhkan. 

APLIKASI/PENERAPAN 

Adapun hikmah yang dipaparkan oleh beliau rahimahullah mengandung beberapa mau'idhoh 
diantaranya: 

Seharusnya orang yang diberi taufiq oleh Allah untuk melaksanakan ketaatan dan menjalankan 
perintah-perintahNya supaya terus waspada terhadap kesenangan-kesenangan nafsu yang 
menggerogoti / masuk di dalamnya. Kesengangan nafsu ini Allah menyebutnya dengan JoL pj'il 
(dosa yang samar / bathin). Terkadang seseorang yang beribadah tidak merasa akan penyakit 
yang samar ini karena kesenangan-kesenangan tersebut tertutup rapat dengan dhohirnya ibadah 
dan ketaatan. Maka seyogyanya ia sadar bahwa Allah itu Maha Melihat ( ), mengetahui akan 

ketidakjujuran mata dan apa yang disamarkan oleh hati. Jika seorang hamba tahu akan hal ini, 
seharusnya ia selalu mencurigai nafsunya sehingga kesenangan-kesenangan nafsu yang samar 
tersingkap dan mampu memerangi serta berusaha keras agar hatinya bersih dan selamat dari 
pemyakit itu sebelum ia berangkat menuju Allah. 

Wajib bagi orang yang ingkar dan yang sedang menasehati/menakut-nakuti orang-orang fasik 
( maksiat) yang terus menerus dalam kedholimannya agar tidak memposisikan dirinya pada 
kedudukan bahwa ia lebih baik dari mereka yang sedang dalam kefasikan dan kemaksiatan 
tersebut. Karena apabila ia merasakan hal ini, berarti justru ia sedang melakukan dosa yang 
samar ( olsb ).Banyak sekali orang yang taat tidak menemukan hasil ketaatannya di hari 

kiamat kecuali hanya dosa-dosa yang dibungkus dengan ketaatan. Dan banyak sekali orang yang 
sering melakukan kemaksiatan namun ia menyesali atas perilakunya yang keji dan melanggar 
syari'at tersebut tidak menemukan sesuatu di akhirat kecuali maghfiroh atas dosa-dosanya. 

Jika sudah jelas bahwa mengobati penyakit hati yang masih samar dan berpotensi 
menghancurkan pahala amal ketaatan lebih sulit dari pada mengobati kejelekan-kejelekan yang 
sifatnya dhohir, maka selayaknya orang yang taat masih menganggap dirinya termasuk orang- 
orang yang maksiat dan segera menasehati dirinya sendiri sebelum menasehati orang lain . 

Sesungguhnya solusi untuk menghilangkan kesenangan nafsu, dan mensucikan ketaatan/ibadah 
adalah kembali kepada pelakunya ('abidnya) itu sendiri, ia tidak mempunyai alat untuk menolong, 
membersihkan dan menyelamatkan diri dari penyakit tersebut, kecuali selalu melakukan 
pendekatan diri kepada Allah (Muroqobah) dengan cara memperbanyak dzikir. Ini adalah obat 
yang samar yang cocok untuk mengobati penyakit yang samar juga. Jika mampu mengambil obat 
ini, maka kejelekan-kejelekan nafsu tidak akan bisa masuk ke dalam dirinya. 

Orang yang selalu muroqobah dengan berdzikir kepadaNya, sifat riya' tidak akan menemukan 
jalan untuk ikut andil merusak amal ibadahnya. Dzikir ini sering disebutkan oleh para Ulama' 
dengan sebutan "Dzikrul Qolbi". 

Akan tetapi, perlu diketahui, hamba yang taat sangatlah sulit untuk mengambil obat yang samar 
ini. la harus mampu menyingkirkan pemikiran-pemikiran negatif yang bersifat duniawi agar bisa 
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menemukan lezatnya dzikir yang bersih di dalam qolbunya. Inilah bentuk jihad yang samar yang 
bisa menjadikan amal-amal lain menjadi baik. Wallahu Alam bishshowab. 

> Santriwati Dumay 

Keterangan kitab Mau'idhotul Mukminin Syeh Jamaluddin Al Qosimi tentang Riya' ada yang jali 
dan ada yang khofi: 

Riya' jali adalah riya yang dapat membangkitkan dan mendorong suatu amalan walaupun dia 
bertujuan utk mendapatkan pahala, ini adalah riya' paling jali.sedangkan yang lebih samar sedikit 
dari itu adalah riya' yang tidak dpt mendorong terhadap amalan dengan sendirinya tetapi dia bisa 
meringankan amalan yang karena Allah misalnya orang biasa sholat tahajud setiap malam dan 
terasa berat, tetapi ketika ada tamu dirumahnya dia menjadi giat tahajudnya dan terasa ringan. 

Ada yang lagi yang lebih samar dari itu, yaitu riya' yang tidak berpengaruh sama sekali dengan 
amalan juga tdk berpengaruh dalam merasa mudah dan ringan dalam beramal tetapi riya' ini 
tersimpan dalam hati , tanda-tandanya yang paling jelas adalah merasa senang dengan 
penglihatan orang lain terhadap ketaatannya, terkadang seorang hamba itu ikhlas dalam 
amalannya dan tdk beri'tikad untuk riya' bahkan dia benci riya' dan menolaknya serta 
menyempurnakan amalan amalannya, tetapi ketika orang lain melihat amalan tsb dia merasa 
senang di dalam hati.rasa senang inila yang menunjukkan adanya riya' yang tersembunyi karena 
andaikan tidak adanya lirikan hati terhadap manusia maka rasa senang tersebut tidak akan terlihat 
ketika amalannya dilihat oleh orang lain. 

Riya yang tresimpan diam hati ini bagaikan tersimpannya api di dalam batu dan bisa terlihat 
bekasnya yaitu berupa rasa senang dan bahagia ketika amalan dilihat oleh orang lain , ketika telah 
merasakan senang dengan penglihatan orang lain dan tidak melawannya dengan rasa benci maka 
jadilah rasa senag itu sebagai kekuatan dan makanan bagi urat-urat yang samar dalam riya 
hingga bisa menggerakan terhadap nafsunya dengan gerakan yang samar agar bisa diketahui 
misalnya dengan melirihkan suara atau bekas tetesan air mata. 

3^3 i 1 J 3 JJI 3 J 3 <ulc JJOC 03 Jjo&JI ijJc viisuj iSiJI 3 fi> 1 i^i >3 cLjjJI qI plcl 1 
^Aglll illszj iSiJlS cUJl 4>3 4 j ijjj iSAil JjocJI i_9a>j 4jl ^!j Oij^oj Jjo&JI jdc Jjq>j Lo 3 S) ^ 

i_i >3 4 J lAu-o o:uC J jj liji 1 <ulc Jsuj 3 4JjJ JS ■ 

jd>l3 i mliiJI jA v jkulujjo dJi go 4^3 LAjI <_ 9 j£>jJI 3 L ^3 , Jjo&JI jA jj_jj lo dJi jvi>l3 

tejjj JLi i sbjJI SSLiSLi ^3 i oloC jA (j-cJij AC i_j j 9 1 <tidL jJb (jjdlill g^Uoli _>ujj <ttlo}lc 
lAfi>3 t OiLaJI Oiui 4 jJs JJi £3^3 4 J £bjl3 JJi Ojjuj ^Ldl 4 j 1 c glW N ^3 ! dJiS JjosJI polij 
udjlill £)llol 2 dC Lo ujjIjJI jJj v_jJiiJI olajJI ^3^ t j3_>ujJI 4x 0 sbj jJb Jij j3>dl 

1 pii 1 j3>ujJI 3 jlil JjliJI £,)Uol 4x0 1 jA jbJI ^LiSjjuji I jA bSjLujjo cbjJI qIS 

sbjJI jA Jjj&JJ sliC3 b39 dJi 4 xfi>l_dj dJi Jjliu ^3 g^Uo^Li j3jjuJI 6il j^jjjujI N 
^ (Jj LouuuJ Ij 3I u A1 j O 1I I1 d ilf. p|[m 111.. 1 i aKjj q| I inS. 11 .>Jb i d 10S. d,.iOi jJc d_^JJ 

fjjodl b I 3 03*^11 . 


http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php? 
bk_no=129&I D&idfrom=242&idto=258&bookid=129&startno=11 
Wallohu a'lam bis showab 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/786800158009461/ 
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3266. BERSABAR DALAM MENJALANI MUSIBAH 

PERTANYAAN: 

> Seputih Awan 

Assalamu'alaikum..Maaf mau tanya lagi.. 

1. Kalo seseorang terkena musibah, sakit, bencana, apakah dia wajib bersabar..? 

2. Seperti apa contoh perbuatan orang yang sabar dalam menghadapi musibah, sakit..? 
Terimakasih banyak.. 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam warohmatulloh 

1. Wajib bersabar dalam arti ia menerima dan pasrah serta ada ikhtiar dan usaha untuk bisa 
melewati cobaan tersebut dengan tanpa kehilangan ganjaran dan pahala dari mushibah/cobaan 
tsbFirman Allah dalam AI-Baqoroh 155-157 : 

( N Qjill ( 155 ) qjjjLdJI 13 oIjjcuI^ uddii^ Jl 30^1 g-osijj £ 3 >Jl 3 i_ 9 _ 9 >JI cjuij p^j^Lj}^ 

q 3 ^jqJI pii \jd 0 I 3 LD pq,jJc ( 156 ) 4jJI L 1 I 3 <UJ UI I 3 JI 9 p^juLol 

.. . " (157)) 

Dan sungguh kami akan menguji kalian dengan rasa takut,kelaparan,kekurangan harta,jiwa dan 
buah-buahan,Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang bersabar-Yaitu orang-orang 
yang ketika tertimpa mushibah mereka mengatakan : sesungguhnya kami milik Allah,Dan 
sesungguhnya kami hanya kembali kepadaNya-Mereka adalah orang-orang yang memperoleh 
pengampunan dan kasih sayang dari tuhannya,Dan mereka adalah golongan yang mendapat 
petunjuk. Sabar juga termasuk ibadah batin yang tinggi nilainya dalam pandangan Allah. Banyak 
firman Allah tentang sabar di dalam al-Qur’an, antara lain: 

q3jjIIoJI j^ 3J lojj ] 

Artinya:Sesungguhnya hanya orang-orang yang sabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa 
batas. 


qjjjQxII go <UJl q| 1 3OL l3iiaLJ I3I0I qjJ| 1 $jI t 


Artinya:Hai orang-orang yang beriman, mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan 
(menjalankan) shalat, Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.Sebaliknya, orang 
yang tidak sabar, yaitu putus asa, menggerutu, gegabah, terburu-buru, dan sebagainya, berat 
sekali akibat yang dideritanya; bahkan diperingatkan oleh Allah SWT, seperti disebutkan di dalam 
hadis gudsi: 


(jul3*jj Ij j [jjOj j A^3 dVpb jdc jj*nu ^3 juLoaj jdc LjI ^!j 4 Jj ^ 4 JJI Ijt 


Artinya:Aku Allah, tiada Tuhan melainkan Aku; siapa tidak bersyukur atas nikmat-nikmat 
pemberian-Ku, tidak bersabar atas ujian-Ku dan ridla terhadap kepastian qadla-Ku, maka carilah 
Tuhan selain Aku.Pengertian dan praktek sabar luas sekali, sebagaimana disabdakan oleh 
Rasulullah SAW: 


jU^Daall jj*^ 3 jtclkJI jdc >ur>3 <tu*^oJI jdc ^ii^b jjIcJ l 
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... (jJc (jC Lj^JI jul ojI oI3j) 

2. Ujian atau mushibah sakit, atas ini wajib muhasabah kepada diri sendiri karena sakit tsb 
disebabkan karena dosa, perbanyak memohon ampunan kepada allah dan berdo'a serta berikhtiar 
dengan berobat. 

- Tafsir Baghowi 

( M qAII ( 155 ) qjjjLcJI jA /3 oljjoill 3 Jl 3 jo)!l ,jX3 i_ 93>JI (jo cjuij j=^J_ 9 JjuJ 3 

^^joJI p3> qX 3 Cj\$LjD f^jJb J 1 I 3 I ( 156 ) q 3 ^>lj ^1 bI 3 4JJ bl I 3 JI 9 p^juLol 

(157)) 

c UJi \jD c^bij^{I3 j=^J3JbuJ 4JJI3 Djj3aJ p^uoiiJI 0I35J p.^UI3 3o>x3 4ol b isi ( ) jJlnJ 

33&II i_93> ijuoj (jjjLc ^jjl Jls ( L-933JI cjuij ) LoJLc J iLi pJajJ ^1 jv^taJI qo gdadl jLglb)! 
Jj 33 03x3^3 JjiiiJb juszj ( I3 ) J^Jl3 ^jljjuoiJb ( qo u -oaj3 ) Jahili jusj ( £.3>Jl3 ) 
vjJlsij «UJl i_93> i_ 93>JI Jls 4jl j^LJI ^jC ijv£>3 jLoiiJI jv9 £tjl3>JI jusj ( Cjljjoill3 ) I3 y-OjjoJb 
q^ 1 i^3^!l 03x3 oljjoill3 u-oIjjo^I I3 ols^3Jl3 olSjJI ebi JI302I qo u z>s U3 oLooj pLzs £,3>Jl3 

cuJs '6joj J^jJI 3J3 


-Tafsir Ibnu Katsir 

( M Qjill ( 155 ) qjjjLxdJI >£jj 3 oljjolll3 U jjAj^!l3 Jl3X)^I u -oaj3 £.3>Jl3 i- 93 >JI qo cjui j p^J3iuJ3 

^j3J3JLqjoJI pfi> 4 ol>j3 p$jj \jd ol3l^3 pq,jJc di^l ( 156 ) q 3^>lj 4 iJI bl3 <UJ bl I3JI9 4 jluz 3X3 p^JuLol 
... ' ~ ' ^ " ( 157 )) 

plaj jJl&j Jls lx£ 1 p C i^in|3 pSijjLcij : tsl [ jjJuoJjoJI ] OiLc jJjijj 4jl jJIszj _>x>I 

lx£ i £.3>3 qjo slj*^Jb 0jb3 < cljjuJb &jLi9 [ 31 ! 3x3>x3 ] ( pdjbcil 3JJU3 pljjo oj^booJI 

: JJi j.q.Ioj Lo^Jjo v_ 9 jL>JI 3 gjbJI qJs [ 112 : JzajJI ] ( l 33^JI3 ^3>JI uujLjJ 4JJl I$sbl9 ) : jJlaJ Jls; 
qo ^-0^)3 ) dUi ijo JJij : isi ( ^.3>Jl3 i-ipJI qo cjuiu ) bftlii JL93 . »_93ziJI3 £,3>JI ujjIjJ ! Jl9 1^3 
Jii : ssl ( oljjoill3 ( I3 L9^{I3 ujbsuz3^!l Cj$d£> ( I3 ( l^iaj v-jlfio : isi ( J 13x3^1 

dlio^ liBi J^3 . 03>l3 jjC jX3lu JjijJI u-osiJ CjuISs : <—sJLaJI {J ^sj Jls 1x3^ . Lgjils^ 6,jlj^Jl3 Jpl-^csJI 

( qjjjLdJI jjiiJ3 ) : Jls I31J3 . «bliiC 4 j [ 4ill ] J>l iiiS o°3 [ ] ^bl ^ < Oibc <b 4 jl jjlcsj Lox3 

J^l u -osij3 1 qLsx 3 j pLza : £,3>Jb3 1 «UJl i_ 93 > : bfiilSi v_ 93 >JI qx 3 3 ljxiJI jl u-osj 3S3 ! 

3^1 : oljX3jJl3 1 : U joqj s ^I 3 1 ol^jJI. 

plcl CUJI3 t jhj I333 jyS3 . 


-Tafsir Jalalain 

JlsiJb { U Jdii^l3 } J^lflJb { J[30^1 qx 3 ^^3 } i»iiJI { ^3j>Jl3 } 33 aJJ { v_ 93 ^>JI \JD CkS^IlI r&sUs } 

sX-H jA <3 } ^ pl (j3jj>uOjl jibuuS p^jjjiidJ iSl gjl33Jb { ol_jX3jJl3 } L-M ol_>o^I3 03X3Jl3 

«IcJb . 


Allah berfirman dalamm hadits gudsy : 


(jul 3 ijj Cj 3>^J9 ijuLoRj J 3 vjvJ^lj jdc jJaT3j J 3 juLoaj jdc j^Jjj J (jx) bl ^!j tdj ^ ^Jjl bl 


Artinya:Aku Allah, tiada Tuhan melainkan Aku; siapa tidak bersyukur atas nikmat-nikmat 
pemberian-Ku, tidak bersabar atas ujian-Ku dan ridla terhadap kepastian qadla-Ku, maka carilah 
Tuhan selain Aku. 
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- Fawaaidul Majmu'ah Li Syaukany : 


juLoaj jjuijj ^3 , ijvjLo^j ^3 , jdc jll q a 

1 Qio./S 


Ll ^!j cdj 1 4ul Ijl (juJ" oj.i>) , 
JzkoJI jvi Jl9 i " uSl3**j Ijj . 


- Faidul Qodir maktabah syamilah : 

li& J 32 J cufc IjJIjiJI Jl9 ( 15 I 3 JUJ \jj udomLJs (juX ddc >f*A! u-^jJ pJ u° jJLszj c UJl Jls) 

qo Jj. 1^3 ^3 Jjjju-o ^3 Jic qoJ ^Li^LgjJI 3 i 4 C 3 Jl 4 jIc lifi >3 oLojj _>>I Lj iusjyJb ixxuj Lij bLojj 
JbJI jvi _>>*All 3 p*JI X JccwJI yjvS (jjjjJ3 jj*A^ ^j&JI 3 jwiaj i_jjJI :JLo9 4jj3j_>II3 4 j:> 3 jaJI lo ! JLj ij Jls 
uuoaj L jwaS ±3 Lo! Jj 9 lo£ £_>>JI 3 glgJlj v-9j*Ay X isb cLoiiJI ij 6iJl9 X 1 JLoJI &3 4 j 3 iiaJl 3 jJ 3 JI 3 
[470 : u -o] _piij pJ iSiJI 0 loX . 2 II 3 . . .«d i5jjio*^L9 


Wallohu alam bis showab 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/787202421302568/ 

3268. TAWAKKAL DALAM URUSAN RIZKY 

PERTANYAAN: 

> Ikhwan Nurudin 

Apa yg dimaksud dengan "SEBENAR-BENARNYA TAWAKKAL" pada hadist berikut ini? apa ada 
hadist lain yg menjelaskannya? “Seandainya kalian bertawakkal kepada Allah dengan SEBENAR- 
BENARNYA TAWAKKAL, maka Allah akan memberikan kepada kalian rezeki sebagaimana Allah 
memberikan rezeki kepada burung. Burung pergi di pagi hari dalam keadaan perut kosong dan 
pulang dalam keadaan perut sudah terisi”.[ HR Ahmad ]. 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Bismillahirrohmanirrohiim. Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman : 


<blJ> 349 4lll 003 

“Dan barangsiapa yang bertawakal kepada Allah, niscaya Dia akan mencukupi (kebutuhan) 
nya” (QS. Ath-Thalaq: 3) 

Teks Hadits 

jJc q3JS>3jj £1 3J)) J3SJ 4^3 4 jIc 4 jjl flllll Guj &o^j 4 j| J32J <UC «illl \S^Pj i_jlkciJ[ ^ jjoC 

Ou:») :JlS 3 ( i-SSo_>jdl 0 I 3 J .((bOcu ^ 3>3 L^lai 3 S& jjfcJI JjjjJ Lo5> jS 4JJI). 

Artinya: Dari ‘Umar bin Khaththab rd bahwa beliau pernah mendengar Nabi bersabda: 
“Seandainya kalian bertawakkal kepada Allah dengan sebenar-benarnya tawakkal, niscaya Dia 
(Allah) akan memberi kalian rizki sebagaimana Allah memberi rizki kepada burung, ia (burung) 
keluar di waktu pagi dalam keadaan perut kosong dan pulang di waktu sore dalam keadaan 
kenyang.” (HR. Tirmidzi dan beliau berkata hadits ini hasan) 

golul UI3 , 4 jIc bcljl , sljAJI eiikj JL^aJI o 1 ioSjo fllill ioC ^jI (£.39jjo CjjX >)24 :ujj^xII p 9 j , 
^a >jo : Jll , 4 jlo 0X3 ijiajjl3 gluJ jv 9 cXoj , 03AII jul ^ ^joSjo qj jib 3J ItfSis. : Jll 
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, Qj jjjj 63 JS juLiSb : Jls , JjLuoJI ^jI HjSS : CJls , j 3 *^gj o \jj 3 j£ 1 j : JlH , gjLoJI jvic \jj 

julll , <UC ^lill jypj , ^jlbbJI QJ JJOC , (juLjjSjf fOOJ ijul qC , jul , 3jjoC ,jj j5>j 

£ 3^3 IIoLolS 3 ^ jjJaJI jjjjJ US 4^3^ dP“. ^ jdb 03^3^ ^ 3 J " ! Jl9 , 'pLj} 4jIc 4Ul 
~.. ' v '"“ ' " ' ' ' ' ' GILsj/. 


Ibnu Rojab dalam Jami'ul 'ulumi wal hikam menjelaskan tentang Hakikat Tawakal: 

LJI J30 1 ija jLcjjoJI §933 1 ^JL^oJI v-j^UjjujI jv 9 J>3 _>C 4 DI jdc v_JiiJI ilmcl J 53 *r> 3^ ! JS3JJI 4 iuii >3 
0I3JUJ giy ^3 ^3 gjjoj ^3 jviaaj <ljL qLqj)II J)j&>j 3 i ‘Ulj l$K ^3 jo^II 4K3 i l@J^ I3 . 

Hakikat tawakal adalah hanya bersandar kepada Allah dalam usaha menarik kemanfaatan dan 
menolak kemadhoratan dari perkara yang sifatnya duniawi maupun ukhrowi.dengan landasan 
keimanan bahwa tidak ada yang bisa memberi,tidak bisa mencegah,tidak ada yang bisa 
mendatangkan madhorat dan tidak ada yang bisa memberi kemanfaatan kecuali Allah SWT. 

jv 9 4 Jjjuj CJ_>>3 1 1$j olj3iaoJI cuL>jluj 4 DI j 39 juJI i_jLuj^I (^aJI yjvSLij J^3 jJI JjiibO J plcl3 

JS31JI3 1 <il 4 clb ^jljpJb jv 9 ijvSjudJiS 1 JSJLi 0_>ol go i_jLud^!l jdolajj jjo! jdl&j 4 DI q |9 i dLlij 

<h 0 Loj| c uJc v-JiJIj 

Namun demikian,hakikat tawakal tidak menafikan makhluk dalam mencari sebab.karna Allah 
memerintahkan untuk mencari sebab dan memerintahkan bertawakalMencari sebab dengan 
badan adalah bagian taat kepada allah,sementara tawakal dalam hati sebagai bentuk keimanan 
kepada Allah 

pLj3 4 jJc «UJl - (juill <Uc « 1)1 jwbj LjlkciJI qj _>qc qC . o3ajj^!l3 g^LiJI qj 3 l>JI [ 496 ] 

- plo)!l 0I3J blku ^3>3 i LdLolS 33&J < jjbJI Jjjjj lo£ pS 9 jjJ < 4 ^ 3 J ^1 jdc 03K3J p&I 3-1 : JIS 

30^3 qjuo> : iSiuojjdl JL93 ! ^bJl3 " «bspwD " jv 9 qL> ^3 4 >lo ^3 (juLuil^ «-SSuo_>xll3 3 jqJ . 

Syarah hadits: 

v-jlkciJI jjoC gojuj 1 (juLkpJI pjflj Lil gojuj 1 OjJJiBJ qj «LUl ^uC 4 jI 3 j c L>j> viy^sJI lii& 

3>l3 jit LoLgijj33 t plujjo loLgJ Ojjjfi» qj <U)I 3JC3 pjjoJ 3J3 < - pLj3 «ide 4DI - juill ^C i 

393 . <UC cUJl jwDj >qC ooj 4jj3all <jJj >>l3>3 i - plud3 ‘Ulc «UJl - juill oLp (jv9 3J3 pjflj 3JI3 
«llb» v- 9 jSj OiLujj 0^3 1 - pluu3 ^Ulc «UJI jvLiD - (jujJI ,jC jjoC ojI Cjj 3> ,jo Cjj 3>JI liBj . 
[ 497 ] 1$j juJI uUI piacl ijo i J^ 3 jJ I (jv3 J*zal Oj3l>JI l3a>3 . iSjl jJI pjb» 3 jI 4JI9 

5 q 3 cOuI jdc JS3L o°3 ^ QP» o° ^jy.3 ^ JJJ 0°3 : J>3 3C cUJl Jls , Jjjl 

Udjllll qI 3J : <ll JI93 1 j3 jul jdc 4 j3!I 03fi) - fJjuj3 <ulc «LUl - (jujJI I j3 3fl3 t [3-2 : 
p^KII Jjjjuj 393 . ^3 jIjJ 33 pL0jj3 gJLzsjo JJ 3 j 13^^! ‘ JSjjil^ iS3iuJI 3J : juszj p^jiaU Lgj l33il p^K 
J «uJj Jjuj3jJI qo dLjujj>j : v_aLJI g-oaj Jl 9 . JJoa>j 4 DI iia>l : (jjjLc ^1 Cjj 3 > juaoJI l 3 fi> jdc 

^03 : I__j 9 pj < <^qS>I lo «Dj0 0I2S9 t OjjoI <ulj u-i >39 39 03 bc ^ 3 aC p ^9 1 «uk: JK3J dMb qo pJ^j 
d >3 j£. cdUl jdc 3L0JCI j 3 u-o 3S) : J^3ill 4 aj &>3 Cu> ^ 49 jjJ .3 «U J^>j 4 DI Jjjj 

4 jL 0 bj)il (j^>J3 1 «U! j 3jo 3 il 4K3 i L@J£ I3 LJ 3 JI j3jo! jjo jLdjoJI §933 1 gJLoall i_j^L>iydl 

«UJuo qj «_ifi>3 JL93 . oLoj)!! £,la> J^3ill ! jjj> ^ 3 j&juj Jl 9 . 0I3JUJ gajj ^3 j+Aj ^3 gjuoj ^3 jvisaj : 
(jjjLc ^jI Oj 3> ^33 . «Uiij 3& «UJI 0 I pJaj 0 I J'Jc 3jsdl JS3J 0 j : Jls . J^3 jJI iS3*z3iill 4 jlaJI 

1S3J3 [ 498 ] . cUJl jJb J^ 3 jyJ 9 1 ^pjUI 1S39I q3^J o° ■ 1 - A^S *UJl - ijujJI 

J3ij qIS CL1I3 < JjIc JS3JJI j 3 *r> JJLjI juJ pJJI : «utc 3 ^3 J3BJ qI£ «ul - pLu3 «Jc 4 jI : 

4 jb>jLuj <U)I j 39 juJI v_jLud^!l yjv^juuJi (jviljj J^3 jJI (jjibO (jl picl3 . 4 jjs &9 JjIc J^3j Qno juisi^l pJJI 
p oLud^il (jdslajj jjoI ijdbj <U)I qJ 9 1 JJbj AaJb ^Ujluj Cjj>$ 1 L^j olj 33 aoJI 
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Syarah Ringkas: 

Tawakkal merupakan salah satu amalan hati yang agung lagi mulia yang mesti dimiliki oleh setiap 
muslim. Tawakkal berarti menyandarkan hati sepenuhnya kepada Allah dengan sebenar-benarnya 
dalam rangaka mendapatkan suatu manfaat atau meghindar dari suatu hal yang membahayakan 
dengan tidak mengabaikan sebab-sebab syar’i yang dapat mengantarkan kepada tujuan-tujuan 
tersebut. Jadi tawakkal itu tidak terlepas dari dua hal pokok yaitu menyandarkan hati sepenuhnya 
kepada Allah dan mengambil sebab-sebab yang dibolehkan oleh syari’at. 

Dalam hadits di atas, Rasulullah telah menjelaskan dengan gamblang tentang pentingnya 
mengambil sebab-sebab untuk meraih suatu tujuan disamping kuatnya sandaran hati kepada 
Allah. Dimana beliau memberikan contoh dengan seekor burung yang keluar di waktu pagi dalam 
keadaan perut kosong kemudian pulang di waktu sore dalam keadaan kenyang. Artinya si burung 
telah mengambil sebab untuk medapatkan makanan yaitu keluarnya burung di waktu pagi. 

Dan Rasulullah yang merupakan penghulunya orang-orang yang bertawakkal pun telah 
mempraktekkan tawakkal ini dalam bentuk nyata, seperti memakai baju besi ketika beliau ingin 
berperang, mengambil pemandu jalan, mengambil arah yang berbeda, bersembunyi di gua selama 
tiga hari ketika beliau hijarah ke Madinah. Semua itu beliau lakukan untuk menunjang dan 
melancarkan proses perjalanan hijrah beliau ke Madinah. 

Faidah dan Hukum: 

1. Wajibnya bertawakkal kepada Allah dalam segala urusan kita. 

2. Penjelasan tentang hakikat tawakkal. 

3. Tawakkal adalah salah satu sarana untuk mendatangkan rizki. 

4. Allah adalah Rabb satu-satunya yang memberi dan mengelola rizki para makhluk-Nya. 

5. Tawakkal bukan berarti duduk berpangku tangan tanpa melakukan sebab yang kongkrit (nyata) 
seperti bekerja. Seperti burung yang keluar di waktu pagi dan kembali di waktu sore. Wallohu 
alam bis showab 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/787887164567427/ 

3274. KE BAHAGIAN ALLAH SWT ATAS TAUBAT 
HAMBA-NYA 

PERTANYAAN: 

> Nona Arya 

Assalamualaikum.. Mohon bantuan lagi.. Saya pernah membaca hadits yang menceritakan 
tentang Allah swt tertawa karna mendengar doa seorang hamba dan keliru mengucap "Ya Allah, 
sesungguhnya engkau adalah hambaku". Saya cari cari lagi di kitab kitab di rumah nda ketemu 
ketemu. Mohon bantuan dituliskan matannya lengkap dengan sanad, rowi dan kedudukan 
haditsnya, syukron 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Di antaranya dimuat dalam shohih bukhori dan riyadhus sholihin : 

4938 :oj^>JI p3j 
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jlaC ^ 4oj5*C HbS i (jdaj^ [jJ _>oC ! ^!l3 i vjj jJ^>j 3 1 Cfc 1 bj^> 'P | P>) 

i 4 jIc ^lll 4Jl Jl|. ■ ‘ 3^3 ^JJLo pl biSS 1 «bJL jul «dll ijC qj jlSuLjJ Qj3S 

1 $jJc 3 <Uo Olkill 0^9 i guOjli ^d>lj jv!c_o^ O? 4-^1 M>y O^? MJp ^ 3 X 1 L >j5 dil " : 4^3 

«iojli p N ! dUS^ 3 fi> Ujj 3 <dl>l j qo Sfl Lgjk) jv9 gSiuzili 6 >xij i Lgio ^ 1 $ < 4 jI_>«j 3 «tolnJo 

pa]| oli d? Oaii dJfij blj iSpaC ojI jL^JJI pa]| pdi d? " : Jls P < " l^olbij toic ". 

Allah merasa bergembira karena taubatnya seorang hamba yang beriman melebihi kegembiraan 
seseorang berada di gurun sahara yang mencekam dengan ditemani hewan tunggangannya serta 
perbekalan makanan dan minuman, kemudian ia tertidur. Ketika ia terbangun dari tidurnya, 
ternyata hewan tunggangannya terlepas dengan membawa perbekalan makanan dan 
minumannya. Kemudian orang tersebut mencari hewan tunggangannya tersebut ke sana kemari 
hingga ia merasa haus. Setelah itu, ia pun berkata; 'Sebaiknya aku kembali saja ke tempat tidurku 
semula sampai aku mati.' Tak lama kemudian orang tersebut telah membaringkan tubuhnya 
dengan meletakkan kepalanya di atas lengannya dan bersiap-siap untuk mati. Ketika ia terbangun, 
ternyata hewan tunggangannya itu telah berada di sisinya dengan membawa bekal makanan dan 
minumannya. Sungguh kegembiraan Allah karena taubatnya seorang hamba-Nya yang beriman 
melebihi kegembiraan orang yang hewan tunggangannya terlepas lalu kembali dengan membawa 
perbekalan makanan dan minumannya ini. Dan karena sangat gembiranya ia mengucapkan : Ya 
allah,Engkau adalah hambaku dan aku adalah Tuhanmu. 

Berikut ini hadits-hadits yang semakna : 

Hadits Muslim 4927: 

«dll jul vjC (juj ^jt- 'U QJ Sj j iJvjjSS OjjuJJjO QJ tuSiJjald SjjJjuJ 

4j 3L £j 3 l 4 JJ «UJI3 4 &o UI3 ju iSiaC ,jk> bl Cl>3 JP ^III Jll «bl 4^3 4 <Ic 4 lll 

IctJ fbJj CjjjblJ Iclji ijJj i_jjiLi ^03 Iclji fUJJ Cjjjsu Ijjui ijJj ^03 (OOLIb «uJLo qo_MjC 

J3^fi)l fGJj cJtal ijVjjUjOJ 5Jj Jj^I ISJ3 

Aku bersama persangkaan hamba-Ku kepada-Ku, dan Aku bersamanya ketika dia mengingat-Ku. 
Demi Allah, Allah Ta'ala sangat gembira menerima taubat seseorang kamu, melebihi kegembiraan 
seseorang yang menemukan kembali barangnya yang hilang di suatu tempat yang luas. 
Barangsiapa mendekat kepada-Ku sejengkal, maka Aku akan mendekat kepadanya sehasta. 
Apabila ia mendekat kepada-Ku sehasta, maka Aku akan mendekat kepadanya sedepa. Apabila 
ia datang kepada-Ku dengan berjalan, maka Aku akan datang kepadanya dengan berlari.' [HR. 
Muslim No.4927]. 

Hadits Muslim 4928: 

pbjJI iJvjI cP 6 _> 4 aoJI LuS> ijuiaiiJI ^^9 «LoLjjo «UJl ip jujSS 

N 4 jJLAj (jo 5J3JJ Sjjjf 4 JJ 4^3 4 ^ 4 JJl 4 jl j Jl 9 J 13 Djjp CP 

julJI {jC 6jjjk jul qC fliio piafi) ijC jjoszo IjjSS (jljjJI luiS g9lj qj 3 foS >3 

oliaoj ^Lj 3 ftl 

Allah Ta'ala sangat gembira menerima taubat seseorang kamu, melebihi kegembiraan seseorang 
yang menemukan kembali barangnya yang hilang. Dan telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Rafi' Telah menceritakan kepada kami Abdurrazaq Telah menceritakan kepada 
kami Ma'mar dari Hammam bin Munabih dari Abu Hurairah dari Nabi dengan Hadits yang 
semakna. [HR. Muslim No.4928]. 
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Hadits Muslim 4929: 

c£- DjH 0^°^- J^ 3 Dj 4 >l JjSjuj] Jll -^3 p#>l_>jj O? 4 ili oJ O? 0^^- Dili 
oly-pM Lu^l >9 u-cujjo 3^3 0S3CI flllll ilc jJc olsS Jll ^3 juj v>i pjjliJl if- jJoC o? lPoG^I 

4 ll CJ3 ^j JP3 4 j 1 c 4 lll 4 JJl Js^j Cjojouuj JIS PP3 4 jIc 4 lll 4 JJl J3JUJj Jp UL0S3 4 *j&j Jp LL.p* 
SH3 ia^jiuuli pDl 4 jljpj 3 ^loJaJo LgjJc 4 szo 45 >lgjo 4J3S guOjI oi J>j o? poJjoJI Oilc <p3p lil 

jdc 4 lJj £^3$ O30I pbl| 4 j| di ^Jl juI^jo jJ[ $s>j\ Jll p ipLaJI <d>jll Lgjlla 9 Cu&i 
lls> oo ojoJnJI paJI 4 j 3 jj lij 3 iil 4 llll ^ 1^3 «toln^ oSlj lpic3 4^?U °ii?3 JajuLull 033! oicLu 
llp ^ilc^ll Jp jjjjlll ^yc o^ ‘ 4^9 cP P>l O 1 JSPM DliSS 4 jli s?v[o 1 _pl 3 -jI oblilS. 3 oil j3 
bjLoc liiSS ^/aoc.^I IjjSS 4 oU 3-1! libS jy&ja o' jpSS 3 o? ^3^ J4j 09 JL93 iDIj)!l 

JP3 Aiic 4 JJl jvI^d 4 JJi J3JUJ j Jc loibSSl vjjjj^S 5I1I ^ jUjU Jl 9 l'3 ijj OjlSJI Ciagjuj Jl 9 jlac oj 
jjjS Oj^ 5 » Jioj ^ojAII tolc <£>$ 1 ) lijS iil ^Ij PP3 4 j lc 4 jjl jdlo fllill J^j Jll Jlitl ^Ljjiu Jc >>^°b 

Allah merasa bergembira karena taubatnya seorang hamba yang beriman melebihi kegembiraan 
seseorang berada di gurun sahara yang mencekam dengan ditemani hewan tunggangannya serta 
perbekalan makanan dan minuman, kemudian ia tertidur. Ketika ia terbangun dari tidurnya, 
ternyata hewan tunggangannya terlepas dengan membawa perbekalan makanan dan 
minumannya. Kemudian orang tersebut mencari hewan tunggangannya tersebut ke sana kemari 
hingga ia merasa haus. Setelah itu, ia pun berkata; 'Sebaiknya aku kembali saja ke tempat tidurku 
semula sampai aku mati.' Tak lama kemudian orang tersebut telah membaringkan tubuhnya 
dengan meletakkan kepalanya di atas lengannya dan bersiap-siap untuk mati. Ketika ia terbangun, 
ternyata hewan tunggangannya itu telah berada di sisinya dengan membawa bekal makanan dan 
minumannya. Sunguh ke gembiraan Allah karena taubatnya seorang hamba-Nya yang beriman 
melebihi kegembiraan orang yang hewan tunggangannya terlepas lalu kembali dengan membawa 
perbekalan makanan dan minumannya ini. Dan telah menceritakannya kepada kami Abu Bakr bin 
Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami Yahya bin Adam dari Outhbah bin 'Abdul 'Aziz dari 
Al A'masy dengan sanad ini, dan dia berkata; dari seorang laki-laki yang berada di sebuah gurun 
yang mencekam.' Dan telah menceritakan kepadaku lshaq bin Manshur telah menceritakan 
kepada kami Abu Usamah telah menceritakan kepada kami Al A'masy telah menceritakan kepada 
kami 'Umarah bin 'Umair dia berkata; aku mendengar Al Harits bin Suwaid dia berkata; telah 
menceritakan kepadaku 'Abdullah mengenai dua buah hadits. Salah satunya dari Rasulullah , 
sedangkan yang satu lagi tentang dirinya. Dia berkata; Rasulullah bersabda : 'Allah sangat 
gembira dengan taubatnya seorang hamba yang beriman', -yang serupa dengan Hadits Jarir,- 
[HR. Muslim]. 


Hadits Muslim 4930: 

Sjjjl 4u Jliil jj-ijpj 0 lqfllll i_j]o> Jll Jlou*j Jc ujjj^j 3 _J LtiSS jul LD3S CSjjiaJI ilao qj <UJl ipc biSS 
JJji9 ^blaJI yu 6 j^°l o® ipiij 0 K jtP P jjsj jJc o3lJJ 03 oSl j Jij o 9 ^39 
p lipj jj p9 ipu lijjO p Lili jj p3 lijji o^ua9 iiHjiujIs Ojjg .j jPajl^^^ulc <=1111^9 6 >xi CcO Jli9 

yjup> oiuuoj Ojja j OclS i| Scll 33» Loiljid ^U 9 Jl^ iSpl «uI^jo juI Jjsli Ijlli L^ Jji iSVff-uJ 

oLoalll Lpa2jJI p£ j3 liLou*j Jll dlS jdc Ojjsj 1>3,^ 09 9jall ^J3p L >j3 iil «dJl oli jvS ^oLk> 

£ laoljl Jl DI L 0 T 3 PP 3 ^ulc 4jJl dd*r> Gulll ijJ] CpiiJI llfi) g9j 

Sungguh kegembiraan Allah karena taubatnya hamba-Nya melebihi kegembiraan salah seorang 
dari kalian yang pada suatu ketika dia membawa perbekalan dan minumannya di atas unta lalu dia 
berjalan di padang pasir yang luas, kemudian dia beristirahat sejenak dan tidur di bawah pohon. 
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Tiba-tiba untanya lepas, dia pun mencarinya ke perbukitan, namun dia tak melihat sesuatu sama 
sekali, kemudian ia mencari lagi di perbukitan yang lain, namun juga tak melihatnya, ia pun naik 
lagi keperbukitan yang lain, tapi tetap tak menemukan sesuatupun. Akhirnya dia kembali ke 
tempat istirahatnya. Tatkala dia sedang duduk, tiba-tiba untanya datang kepadanya seraya 
menyerahkan tali kekangnya ke tangannya. Maka sungguh kegembiraan Allah dengan taubatnya 
seorang hambanya melebihi kegembiraan orang ini ketika dia mendapatkan untanya kembali 
dalam keadaan seperti semula. Simak berkata; Sya'bi mengira bahwa Nu'man telah 
menyandarkan Hadits ini kepada Nabi, adapun saya belum pernah mendengarnya demikian. [HR. 
Muslim No.4930]. 

Hadits Muslim 4931 : 

Jc ibj Jc bjiiJ ^ ^ 4J| dilc LSjjcJ jspj Jllj LuSS Jll ^jjq> qj jia>3 jspm 

Lgjolij J <Uo OjJajl ^3 4^ ^ULll Jls Jlii i_ijlc sljJJI 

djiaI9 jijiki Jiixi O ja p 4 j1c JjjuJ juS LqjlCL 39 plaL 4J lp]c 3 ^3 £lajo Lgj ji9 ^jli 

L>j 3 iil 4iJ 4LI3 Lol ^Lj 3 4jJc <1)1 jdda 4jl J3IJJ Jli& <UJl Ij liOui 1113 <b tgjoloj 

cd Jc iljj flllll lilc Jll J 4 JJI O*? tolc 4 j 3 ij 

Sungguh Allah lebih gembira dengan taubat hambanya dari seseorang yang menemukan hewan 
tunggangannya kembali. Ja'far berkata; telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin lyad dari 
bapaknya. [HR. Muslim No.4931]. 

Hadits Muslim 4932: 


4I1I iic liiSS^loc jjj 4 ojic liSS ^3^ qj jjoc OiiSS ^ls oj jba>j3 ^LJoJI o/ ^>0 libS 

o £b. ^3^ l>j 3 S2ji a 4^3 ai dbs ai j^j jii jii ac 3^3 jjlo oj dsib ^ul pj 

Dj^ui jull d? ^jI>^ 3 aiab LgjJc3 d? Cjiliill ij^H u^jL jdc q( 5 > poSl jo dj ^3!) 

Jls p Lgjolkij o\ic 4 oJll Lp 3S) N IIJSS» 013 j.O'P.lhJ 

£jij| O? dj I3I3 iS.pC Ojl pjlll 


Sungguh kegembiraan Allah karena taubatnya hamba-Nya melebihi kegembiraan salah seorang 
dari kalian terhadap hewan tunggangannya di sebuah padang pasir yang luas, namun tiba-tiba 
hewan tersebut lepas, padahal di atasnya ada makanan dan minuman hingga akhirnya dia merasa 
putus asa untuk menemukannya kembali, kemudian ia beristirahat di bawah pohon, namun di saat 
itu, tiba-tiba dia mendapatkan untanya sudah berdiri di sampingnya, la pun segera mengambil tali 
kekangnya kemudian berkata; 'Ya Allah Engkau hambaku dan aku ini Tuhan-Mu.' Dia telah salah 
berdo'a karena terlalu senang.' [HR. Muslim No.4932]. 


Hadits Muslim 4933: 

3bil «B Jll d J 3 4^ 4JJl dd 4Wl J3"Jj cJ JUl? cP 6SLl9 IPSS plafi» LuSS JLl olSa IjJSS 

[JSS GvojIUI 4 jjjSS 3 -0 yiPjlj aLol S9 0jJZj jjC JoSlLdl lij 4j$l> Iij3 

J^3 4Jc 4Ul jd-o uvflll c f- u-jjT l^i> &3til UiSi ^lla 

Sungguh ke gembiraan Allah karena taubatnya hamba-Nya melebihi kegembiraan salah seorang 
dari kalian ketika bangun dari tidurnya lalu menemukan hewan tunggangannya yang telah hilang di 
padang pasir yang luas. Dan telah menceritakannya kepada kami Ahmad Ad Darimi telah 
menceritakan kepada kami Habban telah menceritakan kepada kami Hammam telah 
menceritakan kepada kami Oatadah telah menceritakan kepada kami Anas bin Malik dari Nabi 
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yang serupa dengannya. [HR. Muslim No.4933]. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/783653751657435 

3275. DOSA LAKSANA NOKTAH ATAU TITIK HITAM 
DALAM HATI 

PERTANYAAN : 

> Bram Das 

Coba renungkan... bagaimana kira-kira tubuh kita kalau setiap berbuat salah dan dosa Allah 
memberikan titik hitam sesuai besar kecilnya dosa yang kita perbuat...? 

JAWABAN : 

> ical Rizaldysantrialit 

Bismillah. Rasulullah Shalallahu 'Alaihi wa Sallam Bersabda: 

Lfrji 3 j j 3tc q |3 4j]s Jstlu «_jU 3 £jj 3 ^ IS|9 clS^ 4Kj fUB jv9 CjJ$J tioit 13] :ua3l 

4j]9 3 J 52 J 

“Seorang hamba apabila melakukan suatu kesalahan, maka timbullah sebuah titik hitam pada 
hatinya. Apabila ia meninggalkannya, meminta ampun dan bertaubat, maka hatinya akan 
dibersihkan. Jika ia kembali berbuat dosa maka ditambahkan titik hitam tersebut hingga menutupi 
hatinya." (HR. Tirmidzi, Ibnu Majah). 

Rasulullah Shalallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda tentang asal-usul Hajar Aswad: 

juj Uttai jjjUI lloLu Siul 3^3 fUiJI S 3 ^j^I jicJI JjJ 

“Hajar aswad turun dari surga dalam keadaan sangat putih melebihi putihnya susu. Kesalahan- 
kesalahan manusialah yang membuatnya menjadi hitam”. (HR. Tirmidzi). 

4DI J^ujj [jC- (jul ,jC gJLo jul [jC- ^ ^laaiill ^ g}t>C gjl Cf- 4jlu 9 Lui 

q |3 4jJ9 JiLj 063 jiaiudl 3 £jj 3 ^ ISld cli 3 juj 4jJ9 g9 Cu£j IkcJ N AjlszJI Jls 4 j1c 4DI 
lifij Jls q 3 jlujSj I 3 JLo p^J 3 Js jdc qI j Jj 4DI iSiJI 0 \J\ 3^3 4 jJ 9 $\bj 1 $j 9 ij j ilc 

1 \?3j 4gjl=JI 

Qjill 0 j : ^39 \jo ^3 4 j£jo CjU qLoj 1 $j 9 JL93 J39 g 9 4^03 J39 gS 4 jJ^jo ( (jjialooJJ Jj3 6j3juj ^03 ) 
oJjj Lgjj JL 93 0^3^11 j-ibLuI Jl9 LuIjI C vjJju N : jJl&j 4 J 39 gii >3 4jI 1 $j 9 J 493 1 ijJj l 3 jo_>>i 

4jI Q 3 J^li 3 Ojuj g £>3 Qjoj 4jj^oJl3 qjj 

( <uJ9 g9 OJ& ) " Lui Ljjil N ojoJjoJI q| " : 4jI 3 j g9t) ( <lukci IkcJ lij :uaJI q| ) : 4 J 39 

<tJ 9 jv 9 oisp- isi ( sl^ 3 jyj 4i£j ) 1 $j 9 jJ 3^9 g9 qI g 9 3^3 O^jJI ^jo 

Jdsu ilio 'bJasS iSl : «-S_>LaJI JI 99 . lo& 3 >j 3 lAluJ^ oIjjoJI g9 £Lj 3 JI 4jLi 4kajJlS JJ9 jjl S\ <ti$j 
JjiojJI oli qo qo JJ 3 I 4iuibJI tjJb JjqzsJI 3 < IBJj^ 93 4u^aoJI jJb l9Jj>j 3 < ujjLLjiJI jv9 

JUi 0 L 0 I il 3 juJI 4jIc g9 cjuij 4 j^aaoJl 3 . U- 6 LJI 3 slijJI 4jIc g9 LJ 3 JJ (-_jlLqJI 4xij Jj9 Qi> ^jj^jlll 3 
J 3 jujJI JJi «ulS j Lo Aj^oaaJI ljLoI lij JJi ^3 ^ JLocJI dJi 4jl 6 j3j*aILi9 
OjiaoJI cUJl JL isl ( jiaLudl 3 ) jwdLsioJI «Loaj isi ( ) iaaJI isi ( 3 ^) ISld ) u-ZsLjJI dJi g9 
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ijv 9 J 15 . iLoJb JiLo 3 uo>j 4 jI3j ^3 i J3&20JJ cbjJI pJc dogoJI ojjuJLi ( 4 jJs JsLuj ) mjiJI qo isi ( obj ) 
diLooJI ctljJuaj «li^l q)! <bl 9 oIjjo pi*r>3 v_ 9 ku juaoJ^ . pgjjl o}b> 4 JiLo 4 j 9 JL93 JiLoJI JiLuJI : ^^^olaJI 
4 j£ill JV 9 isi " Lg-td 3 jj " 4iiJaciJl3 i_jjiJI p 9 juaJI isi " ilc ^3 " LLjjoj 3I hiuib* D.J3JUJ3 pjiaJI ^3 3 >oj 
gjiLjjoJI jj^ll " 33)3 " 4ijju^x> [ 179 ] jvjoajB <bb j$j C^aLj isi " 4 jlI 9 " oSlLI isi " ^isj " sI:> 3 jujJI 

JodUI JwosiJ Lo| Ja 9 3^3 " qIj " pJc pUI <b[£> ysS isi " 4 jl j&> iSiJI qIjJI " jJaLujjcJI 
jji& ^jI ii 9 bJI JIS v j3Jj U q^j Lo jJc qIj JLi j^>uaoJI ^Jjjo djjilJ L0I3 ^ud^ll i 5 _>>o 4 jI>>!3 ! 
^3juj_; pic 4Jjjjj3 4p»33 4 Jl 3S JLi qJ 3^1I jjioLuI oljiJI Idfo 0! LoS ^3 I30CJ LoS jjo^II ujojJ isi 
LJ3jiJI 6_jj^ qo (jjjjJ ^3 £dl qIjJI 00 Lgjic Lo 4 j qLqj)II qC i_pc* L0JI3 pluJ3 4 jJ c <UJl 
qj_>II3 qIjJI Jdd ■ oJJjiiaU jIjJ^U pasJI3 ^jjilSJI 03 ]9 iS>i2J 1 LjUozUI3 

jliSJI JV 9 4/^3 i i_uaJl3 «—jL sJ z\$jjj qj_>II3 qIjJI ! pjjbJI Jls ■ cjuiJI jJc 3^3 03Lli^JI 
4 j^II ibfi> i viJLLaJI ^jjl Jls . LJiiiJI iLpjb dLb 3I3JJ3 «—jjiiJI ib3jujl pggj...n v_juiJI i_jl£ijb ^jjo^joJI qI ^lj 

^3jujJ «_JubJI ,jC l3jjl>j ojjuo^oil li)3>J pLd3 4 dc «UJl Ls>j& jLs&JI ^ JV 9 

^o>l ^>>13 ( Spwo o jjJ> ) ■ ^33 jilll jwdLsioJI JjS W 3 jlaSJI 03 J 9 Oi 3 juul Lo^ pgJ3i9 

pludjO iojjij jJc gpwD JL 93 fdl>Jl 3 qL> ^I3 ^Lo ^3 iJVjLujjJ^ . 

Hadits yang kedua tentang penyebab hitamnya Hajar Aswad 
-Tuhfatul Ahwadzi: 

4 jIc <UJl c UJl J3 *jjj Jls Jls (jdjbiC qjI qC jxi> qj i&juj qC v_jLuJI slbc ^jC jJ_>> IJlj2Jl> £Uu 9 llb 

«UJl 2uC qC obJI ^3 Jl 9 juj blkci 4 J:> 3 jujS u° b^)bj 3S3 ‘UcsJI ^jo ^3^^!! _>x>JI JjJ pLu3 

CyX> u-jbc (jj| ju*uC 3jI JlS OjjjiJ 3 jjQC qj 

1 .p9_j c UjjdL>JI 

(juj v T J3Ji OjLo uSl : BlSjoJI jvS Jls ( p^>I iju j blkci ^3jua9 ) «Llb» djoi> ( l jjJJI qo LoLjj iuil 3S3 ) : ^3$ 

u^oszj JL93 . ^liic ^3 ^lij gjlo ij «Uiujb» jdc Oj^cJI _>gJo^I3 ! od^ujJ Lujuj q3>jujjoj jjiJI 

jjoI gjioflJ3 >xxll (jli pjbzj isS 4 aJLuoJI «li iljj qI JjOlcsj Cu^sJI lifi> : «UibJI jucj LuLolc qo 
Jjj «Ul ^9 4 i>JI djli 004JI3 cioljUl3 vJjjiJI 4 j 9 LoJ q! jUaoJl3 < ^-J3JdJI^ btkciJI 
<b\ Cu> 3I i p^j^\sj libSfl ^3 jujI ^Djo (j-ojjjoJI Jb>j 3 iLoi>JI JV 9 Jicjj ilSj juj blkci qI 3 1 LgJuo 
4J:>3 jujS ij^ij u^obj 3^> ‘Ub j Lo p^I juj jl J3I 4I00J ' 6 j& 003 1 <U>JI LjajlU cL>o blkciJJ j 6 >a 
IgjoC ju> Lgjic fd \y 3 il3jyjJI Jl j ^ pj yyCuj iosij ^U 9 «lil 413J L003 blkiJI . 

- Fathul Baari: 

sL> «ul «UC «UJl \S^J jjoC ijC. 4 sjl>J QJ (Jjjjlc ^ vjC ^pjoC^ll qC vjbiuj bjjcil jjj^ OJ ^Q>jo Lu2Jl> 

pJjuj 3 ^uJc <UJ| s?^I ^3-^3 8^ ^3 ^ >>> dbl pJcl juj JLa 9 djo 9 ^3^^!! _>oJI jdj 

dlLs Lo dlLii 


1 .^ 9 j clLibdl 

gaju ^3 j*Ai " : 4J393 t _>>>Jl JjjaJ ysS jjoC Oj^c» ^US ij3 1 ( >>>JI ^3 Lo i_jLj ) : ^39 " 

qj 3 jjoC qj 4Jl IlC CjjX> LgJo : viyiL>l 4 j 3 Oij 3 ^3 1 dJi jjC cjui «dojjij jdc «IjS OiJC uu| ;J ^1^3 
qjj Lo IcLb^l JJi ^ 3 J 3 1 LoS)j 3 j «UJl yjjjob «UcJI 039 b ^ qLjj391j plioJl 3 jJ ! Lc 39 jjo ^-oLsdl 
l3j2*zd 3^3 ! jo>j 3 jI cL>j OiLudj ^33 ! ^Lp» ^jI «bow33 ! i5iu0jlll3 < ^ool ^>>1 . i_j_>aoJl 3 < 

^3 4jjI fjc pb» jul ^jI Jl ^3 1 13 3930 3 jjoc «UJI ^jc ^ ^ 3 jj 3 i pjy_>c ojp» : iSiuojjdl Jl9 1 

^^jJJI qo LoLj ^ijl 3^3 «IpJI qo ^1 j >£>Jl Jjj : Lc39jjo ujjLjC ^jjI LgJuo3 . <S^su gjjJ °s&j ^SbJI3 
1 jJ >>3 i JoJiil <t£J ^33^> 3^>3 pjjLJI cLbc ^3 < <^»^33 iSiojjiJI <k>j >I . fd juj bli» «U 33 juj 9 
jjjJo qo juLdjJI 0 I 3 J 393 t Lgj i53iu9 ‘Lojj^ Jj jio d q1I i «ib^Lcil bsj «Do gouuj l joo 

lo}LcO!l Jji 9 cLkc ^o gouuj v joo 3 L 003 ctpJI ^o 33 ^^!! jpoJI «lkil 3 < l_>ca>jo cLkc qC ! 4olLj qj 3Lol> ! 

p3?l c toJjLuj I (joJ (j b g jujj jjj. P juj 3 b LJ I b q I (jl t Lc-39 ^jjjbc ^jjI (jC t L^djI ^Lojj^ ^jjI ^ (j \93 
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LojI p£Lxll buc yudul ^ab 4 J 3 < t ^jI LojI 4»^3 < Jp>j «toLaJI . 

Noda (dosa) itu akan tetap ada jika tidak taubat dan istighfar.Intinya kita sbgai manusia yang sadar 
banyak melakukan khilaf dan dosa harus senantiasa memohon ampunan atas dosa-dosa kita. 

^1 4jl jjC 1 guJI ijdj IgJjo i_jjfil 4jlo2Jjud ijJj :Jls ? gjjuu jjlAII ujjLc J^j Jls QJ i iZjuj Jls 
5/159 jukjiJI jjjuoflJ ji:ul . [ jlj*^>| go bjj sur> ^3 jlaajuJ go bjjj£ . 

Tidak akan menjadi dosa besar jika di iringi istighfar, dan tidak ada dosa kecil jika memang terus 
dilakukan. (Tafsir Ourthubi 1/159) 

jjC ^o bij^o u^D 3 ^)j pLojoJI b&jinj 0 i J 3 iisiaJI qo yudjJs Jj^o 2 j 3 £jjiJ ^LbO bbuiicJI qI Ijibu 3 

pl^sl L 549 OCLJ 3 ^, 139 ! 1 $jS oLb guzi)l 3 joJI o35> qI Lo 3 *^> . 

£ 3*^0303 . pluJ 3 <ulc 4DI 4DI J^j <ulc qI^ Lo oaJl >3 oSj>jj ijtiiC 3 JJo 1 $jS oi>jLij 3 

oILjuJI jjs6j} jjlAII mLu >|3 4j3jJI Jojlij ^9 <ub>jjud cUJl £jjiJ £. 3 *A 9 jo l3fi> I 

q 1I3 4 J ii9Lo^3 v_jLa >^3 i_jI3c jjsj 4e?JI lil>:u qI 4DI JLu .i_jI3c jjC Lojj^ qL>JU J 3 ^:Jl 3 

LgjJb JyuaJI 4 j3jJI 

- Mughnil Muhtaj 4/439 : 

439 /4 ^LoJI juao . 

qo jvoil «io^Ub 3 j 3 l$J j ^1 pj ^3 L$j1c ^3 l@ic ^^Isj L^-lo 4j3jJI jyi-bjjLijj jujjjjiJI i_ukc>JI Jls 

^3 o! Jl ijJ 3 L^ibJjuaal bl^jJI i5^3j 9 ! plcl 4 JJI 3 4j oiiJflj q! i_939 ^>3 u^dLo33 DjjC 3 JLo 
jJj LgjaLj 0 jjj> gk&jl 3 I Jj>iujo pJ qJs piaj pJ q] 40 I 2 J 3 cUl j 3 qo 3 I 4jo Jpojudj 3 I 4fi>XujoJ vJJj 
D buC Lg^jJJ 3 I pj&JI ^>13 l$J JjbwoJ j3aJ 0 JS qjoI j-619 ] . 

3278. BAB IKHLAS 

PERTANYAAN: 

> Cpanel Undefined 

Assalaamu 'alaikum.. mau tanya, ikhlas itu apa sih ? orang suka bilang sing penting ikhlas. Dan 
apa bedanya ridho dan ikhlas ? 

JAWABAN : 

> Mas hamzah 

Dinukil dari kitab tambihul Ghofilin abui laits as samarqondi: 

jsu&i IIIjbJI p5uic tlibl Lo tl93>l» :Jll, 4^3 4 ^ cJ o 1 ^>^0 cA» ■ 

I3JBJ3I i^JlicL SliaJI iSjlSj p3J ^ «II CJ32J ‘cljjJI " -Jl| 9 ji*zo^l I03 4 jl J>*jj Jj 

Ij 4 > 03-^ I3jibul3 lii3JI jvS q 3 cIjJ qj 3JI jJj ". 

Dari Muhammad bin labid, sesungguhnya Nabi shollallohu alaihi wasallam bersabda : “Sesuatu 
yang paling aku khawatirkan atas kamu adalah syirik kecil.". Para sahabahat bertanya : “ Wahai 
Rasulullah, apakah syirik kecil itu ? “. Beliau bersabda : “ Riya “, Allah Ta’ala akan berfirman 
kepada mereka pada hari dibalasnya para hamba atas amal-amal perbuatan mereka : “Pergilah 
kamu kepada orang-orang yang kamu pameri sewaktu di dunia, maka lihatlah apakah kamu dapat 
memperoleh suatu kebaikan dari mereka”. 

Dari Abu Hurairah Rasulullah shollallohu alaihi wasallam bersabda : 
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"MnC (JjOlC qq9 iSjjsJ 4j9 iSiJI Jjo&JI ijuC ijud lj| vlJ_^2jJI ^jC c__ j_ijjJ[ ijudljl jJlaj AJUl J 32 J 

cuSjj «doljli lSj j£. 4jS 

Allah Ta’ala berfirman : “Aku adalah Dzat yang paling tidak membutuhkan sekutu syirik. Aku tidak 
membutuhkan amal yang didalamnya terkandung persekutuan kepada selain Aku. Barang siapa 
yang mengerjakan suatu amal perbuatan yang didalamnya terkandung persekutuan selain Aku, 
maka Aku lepas daripadanya”. 

ujjloaJIj £,3$JI 1 | 4j03~o JdS J*jjJ fjLo i_jj» :Jll , 4^3 ^llll cJ cA‘ 

_>§UI ^ 1 ] 4oIj 9 <d (jjdjJ pjl9 Mj 3 » ■ 

Jjo&j ‘pl cloScJI gu 6 aj qC i5_9j IqS> CjI^j ^ jJlcJ <UJl 4>3J 6 }llxll 3 q5Lj N juizj 

J>jJI )Ul lo jjjjIIJI i 6 La> 4^±i$ ^[03 J) 3 ljJI jJj Jij Jio£ flS 2 joluJI 3 sljjJJ olclLjl 

'i 4 aoljJl 3 cbjJJ JLoC i5iJl dJM icjui 4 j jdaaj ^ lid 2 u 4J CSjjLaj qI 3IjT 3 J 3 ujudllJI 4JliLo iS 3 **j 4 ] 4aiLo ^3 

jvS d 0 I 3 J ^3 yjISJI 4Jlio i53^j 4loc oo 4 } 4sziijo. 

Dari abu hurairoh sesungguhnya nabi shollallohu alaihi wasallam bersabda :" banyak sekali orang 
yang berpuasa tiada bagian untuknya dari puasanya kecuali lapar dan haus, dan banyak orang 
yang sholat malam tiada bagian utknya kecuali begadang dan kepayahan" 

Maksudnya adalah jika puasa dan sholatnya tidak karena mencari ridho Allah ta'ala maka tiada 
pahala baginya, sebagaimana yang diriwayatkan dari sebagian orang yang bijak, sesungguhnya 

beliau berkata : "Orang yang mengerjakan ibadah karena riya (pamer kepada orang lain) 

diumpamakan seperti orang yang pergi kepasar yang memenuhi kantongnya dengan kerikil, 
kemudian orang-orang berkata : “betapa penuhnya kantong orang itu”; namun ia sendiri tidak bisa 
mengambil manfaat kecuali hanya pujian orang. Bila ia ingin membeli sesuatu, maka kerikil itu 
sama sekali tidak bisa dipergunakan sebagai alat beli dan ia tidak mendapatkan apa-apa. 
Demikian pula orang yang beramal karena riya’ dan sum’ah, ia tidak akan bisa mengambil 
manfaat apa-apa dari amalnya kecuali hanya pujian orang, dan ia tidak akan mendapatkan pahala 
nanti di akhirat. 

juaj i_pSJI q 3 S (jjiUlj Josj J L 0 J 3 T iJjo 2 j Loj gaib °fJ 4 aluj JaC IcLoiiJI qjO JII 3 

J^l diJi 4siku. ^ i^ 3 jill vjo jiS j ^3 i4JJl LjliiC tlilil (juJ iJ 32 J. 

Seorang bijak megatakan : Barangsiapa yang mengerjakan tujuh hal tanpa dibarengi tujuh hal 
maka apa yang ia kerjakan itu tidak akan membawa manfaat, yaitu : 

1. Seseorang yang beramal dengan takut, namun tidak memelihara diri. 

la mengatakan : “Saya takut siksaan Allah”, tetapi ia tidak meninggalkan perbuatan-perbuatan 
dosa. Maka ucapannya itu tidak membawa manfaat sama sekali bagi dirinya. 

pj i4SJCall JloC^Li 4 j1Lu ^3 ijJlaj 4lll I 3 J 3 >jl s?^! 03^ Jjosj qI jullJ^ 

I 11 T'V■ CUjiio dooii 

2. Seseorang yang beramal dengan penuh harapan namun tidak berusaha. 

la mengatakan : “Saya mengharapkan pahala Allah”, tetapi ia tidak berusaha mencapainya 
dengan amal-amal shalih. Maka apa yang ia ucapkan itu tidak ada gunanya 

Qj2j 4lij jj igLjiL S^aaj ^3 oljjiUb Jjo&j cJ S? 3 JJ 4jIJIj ClJliJI 3 

3. Niat tanpa realisasi. 
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Didalam hati ia niat untuk mengerjakan ibadah dan perbuatan yang baik, namun ia tidak 
merealisasikannya dengan tindakan. Maka apa yang ia niatkan itu tidak akan manfaat bagi dirinya. 

J y ojlcS ^3 jjiUJ 4£?3J cJ 4JJi 3 CP jvj£j i^SJI 03 S clcllb gjl ”>JI 3 

ipjAjaJI] I gol 4Lll ^3 \jLLj Qj9 I 3 S&IS 4iJl lo5> jJIizj «illl 4693^ ppjki: 

69[ 1 .UJSJ Qjji jv93 UjcOd jv9 I 3 S&IS qAII ju 2 j 

4. Doa tanpa kesungguh-sungguhan. 

la berdoa kepada Allah agar diberi kekuatan untuk mengerjakan perbuatan-perbuatan yang baik, 
namun ia tidak bersungguh-sungguh untuk mengerjakannya. Maka doanya itu tidak ada gunanya. 
Yang lebih penting hendaknya ia bersungguh-sungguh dalam beramal niscaya Allah akan 
menolongnya. Sebagaimana firman Allah dalm surat al angkabut ayat 69 : 

Osihls iipjjlll qo 4Jjo q 15> lo jdc pSjj ^3 4Lll jialuJ J 3 CJ jusu ipSlIl q 3 S jla&Lu^llj ^jduoLiJI 3 

4olSlll jJSJ JU2J. 

5. Mohon ampunan tanpa penyesalan. 

la menucapkan : “Saya mohon ampun kepada Allah”, namun ia tidak menyesali dosa-dosanya. 
Maka permohonannya itu sia-sia belaka. 

liI 2 j 4aku i jlaJI jv9 ^3 4jj^laJI jv9 OJ 30 I gJpoj jucj OjJjIjJI q 3 S (judilLJ^. 

6 . Dalam hal-hal yang kelihatan, ia kerjakan dengan baik, namun dalam hal-hal yang tidak 
diketahui orang, ia tidak mengerjakannya dengan baik. Tindakan semacam ini menunjukkan 
bahwa perbuatannya itu tidak membawa kebaikan kepada pelakunya. 

4aib njJlaJ 4lJl 4*zdJLs 4JLqcI q 3 ^J ^3 plcOcJI jv9 ^gJ>j q^S SSJLi Jjo&j qI 

‘tujsjj <bn Ijljicl « 1 JUS 03^3 n^o^Lsj Jjsj 4Jlocl 

7. Seseorang yang beramal dengan sungguh-sungguh tanpa ikhlas. 

Maksudnya ia bersungguh-sungguh dalam mengerjakan ibadah namun amal ibadahnya itu tidak 
ikhlas karena Allah Ta’ala. 

Maka amal-amal yang tidak ikhlas itu tidak akan bermanfaat apa-apa bagi dirinya, bahkan yang 
demikian itu merupakan penipuan bagi dirinya sendiri. 

4jl£ lo JL 93 .4jLu1j plL lo5> gjljujj> iSiJl uzoliajl :Jl9 Y^paBooJI IcloScJI gudaJ Jj93 

yudllll 6 io>jo i_j>j ^ qI :J13 

Ditanyakan kepada sebagian orang bijak :" Siapakah yang disebut sebagai orang yang ikhlas ?" 
beliau menjawab :" Orang yang ikhlas yaitu orang yang menyembunyikan kebaikan-kebaikannya 
sebagaimana ia menyembunyikan kejelekan-kejelekannya". 

Ditanyakan kepada sebagian yang lainnya : " Apakah puncaknya ikhlas ?" beliau menjawab : " 
yaitu apabila dia beramal tidak menyukai pujian dari orang lain. 

M io2jjj3 ioS>3 q(5> N J1 j£j Iplo^lc gJjT jvJIjjoJJ ijll 4jil , 4ic ttl jpbj pJlio jul qj Gdc qC i53j3 
4j N yyC »oJij3 i4j!c jujI N JjoaJI jv9 Sjjj3 c^jUJI go jS. . 

Dari ali bin abi tolib rodhiyallohu anhu, sesungguhnya beliau berkata : " orang yang pamer 
mempunyai empat tanda: 
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1 . malas beramal ketika sendirian. 

2 . giat beramal ketika bersama orang lain. 

3. menambah amalan ketika di puji puji. 

4. mengurangi amalan ketika di cela." 


. jJlaj <UJl ijjo JjoaJI qI iSjj qI l^j^l :cLL^ jT 4j 3L) JjoaJI -Jl$ 4-11 , ^Ij-H O 1 (34^ cA ^3 j3 
jJlaJ fllll qjO JjosJI LJI3J (jvi luj jl vJjjJIjJI3 'b jJ 4JJl LOj 'b Sjjj q! julll^ 'b jju&j} 

J'lic^ll (j-oLiJ 0^13 ‘cljjJI3 goJcJI 'b jgjjjjj. 


Diriwayatkan dari syaqiq bin ibrahim az zahid sesungguhnya beliau berkata : " Kebaikan suatu 
amal itu ada tiga perkara : 

1. Hendaknya seseorang berpendapat bahwa amal itu dari Allah Ta’ala, ini tujuannya untuk 
menghilangkan ‘ujub (rasa heran terhadap diri sendiri). 

2. Hendaknya dengan amal itu ia mengharapkan ridla Allah, ini tujauannya untuk menghilangkan 
hawa nafsu. 

3. Hendaknya ia mengharapkan ridla pahala / balasan amalnya itu hanya dari Allah sehingga tidak 
menimbulkan tamak dan riya’ (pamer kepada orang lain). 

Dengan ketiganya inilah amalan-amalan menjadi bersih. 

(JaJLi ^j gLoj 'i JjoaJI & CJiS pJaJI 1^3! IpJluj sbijl jJj JjoaJI ^li>j IcloSoJI Jll< 

Lao >£l lo qI 5 > pic jjsj JjoaJI qI 5 > lili. 

Sebagian orang bijak berkata : "Amalan-amalan itu membutuhkan empat hal agar menjadi 
sempurna: 

1. Mempunyai ilmu sebelum memulai pekerjaan, karena amal perbuatan itu tidak akan benar dan 
sempurna kecuali dilandasi dengan ilmu. Amal perbuatan yang tanpa ilmu akan lebih banyak 
salahnya daripada benarnya. 

oGIlli JloC^I lojJ» ipluJ3 4 jJc 4lll Gsulll Jll LoS .4 jjJLj ^j glzoj ^ JjoaJI 4 jSjjo jv| 4jiJI (jullJl3 

153J Lo CS_>ol jiJ L0JJ3» 


2. Niat pada saat memulai pekerjaan, karena amal perbuatan itu tidak akan sah kecuali dengan 
niat, sebagaimana sabda nabi:" sahnya amalan 2 hanyalah dengan niatnya dan setiap seseorang 
hanyalah mendapatkan apa yang diniatkannya" 

4jujL^oJl3 03 iUl jdc L^jS^j juS L$j| ju 2 j i4kld3 jvS jjIoJI CIJIIII 3 . 

3. Sabar sewaktu melakukan amal perbuatan, sehingga ia akan bisa mengerjakannya dengan 
tenang dan tuma'ninah 

J^kj3 dilo vjJLnJ ttl Jjiij OiioC lili jjii Jjij JjoaJI Sji: u -o^lA)!l 

dJjjj ptaJI 


4. Ikhlas sewaktu selesai mengerjakan amal perbuatan, karena amal yang tidak ikhlas itu tidak 
akan diterima, dan hanya amal yang dikerjakannya dengan ikhlas saja yang diterima oleh Allah. 
Wallohu alam 


Dan seputar tema ikhlas yang lain,bisa di temukan pada link berikut: 
www.piss-ktb.com/2013/05/2372-lain-lain-definisi-ikhlas.html 
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LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/787921684563975/ 

3290. TAWASUL DENGAN AMAL SHOLEH 

PERTANYAAN : 

> LilikZulaikhah 

Assalamualaykum, Bolehkah berdoa dengan tawassul amal baik dirinya sendiri ? Contoh ; Ya 
allah saya telah berbuat baik menolong si A telah menemukan barangnya yang hilang & 
mengembalikannya oleh karena itu saya minta semoga masalah saya cepat terselesaikan. Minta 
pencerahan & referensinya. 

JAWABAN : 

> Huda Aljunaidy 

Boleh bertawasul dengan amal sholeh yang ia lakukan sebagaimana dicontohkan penanya, dan 
sebagaimana kisah yang dimuat Imam Nawawi dalam Syarah Muslim 

JLoC^I ^JLai 4j'>bJI jlaJI ljLwoI <Lg3 i_jL 
tjC g9b ijC ‘UiiC ^ jujjjjo 6jjOaZ3 LjI (j^Lc ^jI juszj v^v/u^uuloJI kjuii.ii> 

*s3 j Lc jJ| I 33 L 9 jJaall Q 3 jijjOLy jHi 4ii}b Lojijj Jls 4jl pluJ 3 4j1c 401 401 J^ujj _>qC 401 

lSJ 3 mJjQC ^ILacI l 3 jJojl g-oaO pfruagj JLa9 p g. j J C Oiukuli JLcsJI qjo p&jLc p9 jdc okculs Jj> 
qIjjjS obkbi ^ oK ^1 p^JJI pfio>l Jla9 pljc 40l JaJ L$j jJlai 40l l^ib 4U 4>JLo 
ju Sb (juj Jj 3 lo^jjiLjS I 3 J CihuS CuJ> p$jlc Ojl Iil9 p$jic jla*zo <Uuzo ^3 kjul_>ol 3 
Lq^uj 3 Sj idC CjdsS uj^bJb CjJ>3 i_jJ>I Cu£ LoS Ci4>5 Lob i9 Lo^J^>O jjujjoI (ju> CjI pJs j^uiJI p 3 J oli 

jub dJi Jjj pJ9 jvjoifl ide q 3 Cl*Ay 4 u*^JI3 Lo^JjS jviLudl qI bj^ Lo$j 03 j LolqJo93I qI b_^l 
£ji9 cLouJI I^Jjo iSjj 4>jS bJuo bJ £jil9 Aq >3 dalil JJi CjJa9 jul pJaJ OiS qJ 9 _>>ill gik p$jl :>3 
clujjJI JL>jJI uj>j lo L$jjj>I pc 4jul jJ cul£ «y| p^JJI _pO!l JL 93 cLouujJI L$Jjo 4>ji L$Jjo 401 

L$j1>j qjj 0^93 LoJs L$j LgjJb3 jlip 4 jLo oaa> Cu 2 j 9 jtip 4 jLoj L$jjI Cjj 19 l^udaj L$jJj 0^3 

bJ £jils slaLil dJi ola9 jul pis^j Cjj£ oJ9 LgiC Ooa9 4sbu ^l| pJL>JI ^iij ^3 401 ,jjl 401 iuC b oJls 
jubcl Jl9 4laC jw 3 i 9 LoJi jj\ JjjA j Ijj^l 0_>>L*jl Oj^ (ju] p^JJI _pi^!l JL 93 p^J £ji9 bjuo 
(jualku ^3 401 Jjjl Jli9 (jucl>5 lfi>ctc _;3 \joj «lio Ciaai> ju> 4Cjj 1 Jjl pi9 <\j£. mC_>9 43j3 4jIc Cw6ja9 
dJi 'x> Ai CS_>gJLujl ^1 (ju| OlLo9 ju CSj^jjujJ ^3 401 ,jjjl JLa9 L^jIcj 3 jiuJI dUj jJI v_ifi>il cJs *s&> 
(jub Lo 401 ^ji9 kj^ii Lo bJ ^jii9 Aq >3 claLil dJi oJa9 jul plai Cu^ qJ9 4j v-jBjiS oiuil9 LSjcLc _;3 _>qjJI 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php? 

idfrom=7976&idto=7977&bk_no=53&ID=1281 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/782182855137858 

3301. DIMANA LETAKNYA AKAL MANUSIA ? 

PERTANYAAN: 

> lshaq Nuruddin 

Assalamualaikum Wr Wb AKAL itu ada di mana ya... di hati apa di Otak ?. terima kasih. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 
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Dalam surat al haj ayat 46 Allah berfirman : 

ijvjosj ^3 jLoj^l ijvjoszj ^ ,j 3 aojujj jlil 3 I 03 ]^ ^ 03^-® ^ 1 3 _>j^jj j&Bl 

j 3 ^foJI jv9 juJI «-J 3 IBJI 

Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati yang dengan itu 
mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar ? 
Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam 
dada. 

Sedikit tafsiran dari kitab tafsir alqurtuby: 

Jasdl q| : Jj9 ^3 . q^I gouJI qI lo£ 4 Jj>jo jJj Jisdl iJLol 1 $j q 03 J 9 p^J o 3 ^® 

e UC Laljl I 03 i jul oC i 53 j 3 ‘ £lo:JI . 

Akal disandarkan dengan hati karena memang tempatnya akal itu dihati sebagaimana tempatnya 
pendengaran itu di telinga. Dan dikatakan bahwa tempatnya akal adalah di otak, ini diriwayatkan 
dari imam abu hanifah, tetapi aku (imam qurtuby) berpendapat bahwa itu tidak shohih dari beliau. 
Wallohu alam. 

Ta'bir dari kitab tafsir al kabir imam fakhruddin ar razy: 

‘ : i_jI 3 >JI ? 3 S fJaJI J>jo qI pJaJI 3 ^ JiaJI qI jJc. 4j^I Jli JiS> : gjijJI JI 3 -JI 

JiiajiJI Ij^J 4JI LjJiiJI q! jdc ( 1 $j o 3 Jiszj ) ! 4 J 393 i pJ&ll ( 1 $j q ^ihsu i_j 3 J 3 ) : 4 J 39 ! 

jyjoC^il I _>poo JibbJI q^! jvjoaJLi J^xll jvjQ*jj 3 ‘ JasijJJ }t>o uJill 1-039 . 

Pertanyaan ke empat : Apakah ayat tersebut menunjukkan bahwa akal itu adalah ilmu dan 
tempatnya adalah di hati ? Jawabannya adalah " iya " karena maksud dari firman Allah " hati yang 
dengan itu mereka dapat memahami" adalah ilmu, dan firman Allah " dengan itu mereka dapat 
memahami " seperti petunjuk bahwa sesungguhnya hati adalah alat untuk memahami maka 
menjadi wajib untuk menjadikan hati sebagai tempat utk memahami, dan kebodohan disebut 
dengan kebutaan karena orang yg bodoh keadaanya adalah bingung dan ini menyerupai orang yg 
buta. Wallohu alam. 

iSijjall gi9] cUo^l ijC yjoLjJI 3 4sLuj}laJI J 3 ^!l j ^>3 £,loill jv9 4sbo 3 . 11 JL 93 biiic JisJI 3 ^ 

82 2 sl_>> 

Hati itu adalah tempat akal menurut imam syafi'i sedangkan menurut imam hanafi tempat akal itu 
ada di otak Pendapat pertama [imam syafi'i] titu sejalan dg pandangan para ahli filsafat sedangkan 
pndpt yang ke dua selaras dengan teori ilmu ke dokteran. [ fathul mubdi juz 2 no 82 ]. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/788827464473397/ 

3304. PENJELASAN TENTANG BERTAMBAHNYA UMUR 

PERTANYAAN: 

> Harian Bojes 

Assalamualaikum para muallim... semoga tetap dalam lindungan Alloh.... saya mau tanya nieh, 
sering saya dengar dalam sebuah pengajian.... seringkali para kyai mengatakan semoga diberikan 
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umur panjang.... karena setahu saya umur itu gak bisa diperpanjang.... nah maksud dari umur 
panjang itu bagaimna.mohon pencerahannya.... syukron... wassalamualaikum.... 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Penjelasan tentang tambahnya umur. Allah ta'ala berfirman : 

jj ^3 4cLj q 3 _>>lllaj ^ 

“Maka jika kematian mereka telah tiba niscaya mereka tidak bisa menundanya walau sesaat dan 
tidak pula mereka bisa menyegerakannya.” (QS. Al-A’raf [7]: 34) 

Rasululloh shollallohu alaihi wasallam bersabda : 

4a>j 0 jj! 4i LjJj 3 ! 49 j j *s3 4] Luujjj qI OjjuJ (jo 

" Barangsiapa senang apabila dilapangkan rizkinya dan dipanjangkan umurnya, maka hendaklah 
ia menyambung tali kekerabatannya" 

(HR. al bukhori dalam kitabul buyu' dari anas bin malik, dan dalam kitabul adab dari abu hurairoh) 

Rasul jg bersabda : “Sesungguhnya tadi malam aku bermimpi dengan sebuah mimpi yang 
mengherankan. Dalam mimpiku, aku melihat seorang laki-laki dari umatku didatangi oleh malaikat 
maut ‘alaihis salam untuk mencabut nyawanya. Tiba-tiba datanglah amalan berbakti kepada 
ayahnya lalu menolak malaikat maut dari orang tersebut.” 

Al-hafizh Abu Musa Al-Madini mengatakan, “Hadits ini sangat hasan.” (Badruddin AI-’Aini, 
‘Umdatul Qari Syarh Shahih Al-Bukhari) 

Imam alhafidz ibnu hajar al asqolani dalam kitab fathul baari syarh shohih bukhori menjelaskan 
tentang tambahnya umr sbb : 

1. 4£jjJI yjp. 4jIj£ ibLjJI oia vJ 

" Sesungguhnya tambahan ini adalah makna kinayah (bukan yang sebenarnya) dari barokah.". Hal 
ini dikarenan ia mendapat taufiq dari Allah untuk melaksanakan ketaatan, mengisi waktunya 
dengan hal-hal yang membawa manfaat di akhirat dan menjaga dirinya dari menyia-nyiakan 
waktunya dengan hal-hal yang tidak membawa manfaat di akhirat. 

Dalam lailatul qadar, seorang hamba beramal shalih dalam satu malam namun mendapatkan 
pahala yang lebih baik dan lebih banyak dari amalan selama seribu bulan (83 tahun 4 bulan) yang 
tidak ada lailatul qadarnya. Itulah pengertian umurnya dipanjangkan, yaitu seakan-aan 
dipanjangkan selama 83 tahun lebih. Satu malam nilai keberkahannya bahkan melebihi 
keberkahan umur selama 83 tahun lebih. 

Intinya, menyambung tali kekerabatan menjadi sebab mendapat taufik untuk melaksanakan amal- 
amal ketaatan dan melindungi diri dari perbuatan-perbuatan maksiat. Dengan demikian saat ia 
meninggal, ia meninggalkan nama yang harum dan pujian yang baik. Pada saat itulah ia seakan- 
akan belum mati, meskipun jasadnya sudah mati, la seakan-akan belum mati karena masyarakat 
masih senantiasa mengenang keshalihan amalnya dan kemuliaan akhlaknya. 

2 . jdc OibjJI J 

" Tambahan ini memang secara kenyataan ditambah". Misalnya, Allah Ta’ala berfirman kepada 
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malaikat pencatat usia manusia: “Umur si fulan adalah 100 tahun jika ia menyambung tali 
kekerabatannya, dan 60 tahun jika ia tidak menyambung tali kekerabatannya.” 

Sementara itu Allah dengan ilmu-Nya yang azali telah mengetahui apakah si fulan tersebut akan 
menyambung tali kekerabatannya ataukah ia akan memutusnya. 

Jadi, menurut ilmu azali yang dimiliki oleh Allah Ta’ala, umur si fulan tersebut tidak bertambah dan 
tidak berkurang sedikit pun. Adapun menurut ilmu yang dimiliki oleh malaikat pencatat usia 
manusia, umur si fulan tersebut bisa bertambah atau berkurang. 

Pengertian ini telah diisyaratkan oleh firman Allah Ta’ala: 

L_jb$JI &.ILC 3 Oluj3 cUiJ lo 4JJl 3>jqj 

“Allah menghapus apa yang dikehendaki-Nya dan menetapkan apa yang dikehendaki-Nya dan di 
sisi-Nya terdapat ummul kitab (Lauh Mahfuzh).” (QS. Ar-Ra’du [13]: 39) 

jul ^ " jjsLoJ l " JV9 jvjl jjkJI £_>sl9 i cjb 4^3 DjjjuoflJ yjv-9 ij 3 ^3 

" Yang ketiga sebagaimana yang disebutkan oleh imam tabrani dalam kitab" as shogir dgn sanad 
yang lemah dari abu darda', “Disebutkan di hadapan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa salam bahwa 
barangsiapa menyambung tali kekerabatannya, niscaya akan dipanjangkan umurnya. Maka beliau 
shallallahu ‘alaihi wa salam bersabda: “Maksudnya bukanlah tambahan pada umurnya, karena 
Allah telah berfirman: “Jika ajal mereka telah datang kepada mereka, maka mereka tidak bisa 
memundurkannya walau sesaat dan tidak pula mereka mampu menyegerakannya.” 

Akan tetapi maksudnya adalah seseorang memiliki anak-anak keturunan yang shalih, yang mau 
mendoakan dirinya setelah ia meninggal.” 

Dalam Al-Mu’jam Al-Kabir, imam Ath-Thabarani juga meriwayatkan dari hadits Abu Musyajji’ah Al- 
Juhani bahwasanya Nabi shallallahu ‘alaihi wa salam bersabda, 

4 SJL 0 jjoaJI bSlJj Lo 3J3 LgJSl clS N ILii ^ 4Ul 

“Sesungguhnya Allah tidak akan menunda usia seorang pun jika kematian telah datang 
kepadanya. Akan tetapi yang dimaksud dari penambahan usia adalah anak keturunan yang 
shalih.” 

. jjo *s3 OjjC JL 93 . 4liiC 3 4n$9 jjJI oli^il jvij jjo&JI Oibjj il_>oJI qL Jj39 rO >3 

«iJUi 3^03 4nlc3 49 jJ 4^jjJI ^> 3^3 J ^3 «iJJi 

Menurut imam Al-Furak, yang dimaksud dengan penambahan umur dalam hadits-hadits di atas 
adalah Allah Ta’ala akan menyingkirkan berbagai macam musibah yang mengancam pemahaman 
dan akal orang yang melakukan amal kebajikan (yaitu menyambung tali kekerabatan). Sebagian 
ulama lainnya menyatakan berbagai macam musibah yang disingkirkan tersebut bersifat umum, 
tidak sebatas musibah yang mengancam pemahaman dan akal pikiran orang yang melakukan 
amal kebajikan. Selain itu, ia juga bermakna turunnya keberkahan atas rizkinya, ilmunya dan hal- 
hal lainnya. Wallohu alam bis showab. 

ju^iiLiiaJI qj jJc qj iSjbsoJI (tpwo iSjUI £tii9 


> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb 
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4j| Hc 3 jI IHSS , 4j_£Xuj pj ^o>ojjj plc v >jSJI jjjI LuS> , JcfiliJI 4iJl pc 3 J ijj.ol (6,39_>° Oj^>) 
IjjSS , 4 j&UI JjlSlJ ^ 3 J IjjpJj ! Jl^ . £ q15>1o p' pj&ljjj O' , GoJjij 3 jjl ^jifcljjj ;>i ^joSjo 
Jj£c qC , Ojlll IjpS , jj^j qj JSPJ ■ ^ 1 $ j ^N>jp 9 jJI pJ&ljjj HoSjoj 1 0^9 p OJ 9jO>I , 

^J loul I j qI LJ^j \jD . 1 pljuJj 4Ul vjJL~io 3ljl ■ CJI^ > P 

qo ^IIjjo pj JSpJ oC p9 CSpL^jJI 0I3J . " <\&>j JpuJs , OjjI p9 ^ L1L3 , 49jj p9 

4**j3 4jIc ^lll jJ*r> pjlll qC 6jJj& jul Oj^> qo LojI CSjlijJI I3 puli qC p>I ^>3 . 

Seorang ulama besar hadits dan fiqih madzhab Hanafi, imam Abu Muhammad Mahmud bin 
Ahmad bin Musa Al-Hanafi atau lebih popular dengan nama panggilan al-hafizh Badruddin AI-’Aini 
(wafat tahun 855 H) menyebutkan sebuah hadits. 

Beliau mengutip dari al-hafizh Abu Musa Al-Madini dalam kitabnya, At-Targhib wa At-Tarhib, 
sebuah hadits yang sangat mencengangkan. Hadits tersebut adalah hadits dari Abdurrahman bin 
Samurah radhiyallahu ‘anhu bahwasanya Rasulullah shallallahu ‘alahi wa salam bersabda: 

Sji PPJI 3 Jj Oclsi 4>3 j (j-cuiul i0HjJI 4jJc 1 O 3 J 0 JI lilo obl juol QD CjjIj iLiSc «iSjllli Cylp pj| 

<UC pejali Hio 

“Sesungguhnya tadi malam aku bermimpi dengan sebuah mimpi yang mengherankan. Dalam 
mimpiku, aku melihat seorang laki-laki dari umatku didatangi oleh malaikat maut ‘alaihis salam 
untuk mencabut nyawanya. Tiba-tiba datanglah amalan berbakti kepada ayahnya lalu menolak 
malaikat maut dari orang tersebut.” 

Al-hafizh Abu Musa Al-Madini mengatakan, “Hadits ini sangat hasan.” (Badruddin AI-’Aini, 
‘Umdatul Qari Syarh Shahih Al-Bukhari, 11/181) 

Hadits pertama 

Dari Abu Hurairah Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: “Saya telah mendengar 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa salam bersabda: 

JpajJb iOjjI p9 y LL J 3 1 49 j j b] Jauujjj qI Djjuj ^jo» 

“Barangsiapa senang apabila dilapangkan rizkinya dan dipanjangkan umurnya, maka hendaklah ia 
menyambung tali kekerabatannya!” (HR. Bukhari no. 5985) 

Hadits kedua 

Dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu bahwasanya Rasulullah shallallahu ‘alaihiwa salam telah 
bersabda: 

JpojJb OjjI p9 LjJj 3 i 4Sjj p9 JaH-u qI v_ol qjo» 

“Barangsiapa senang apabila dilapangkan rizkinya dan dipanjangkan umurnya, maka hendaklah ia 
menyambung tali kekerabatannya!” (HR. Bukhari no. 5985 dan Muslim no. 2557) 

Arti kata-kata sulit: 

An Yubsatha: Diluaskan atau dilapangkan. 

An Yunsa-a: Diakhirkan atau ditunda. 

Atsarihi: Makna asalnya secara bahasa adalah bekasnya atau jejaknya. Adapun dalam hadits di 
atas maksudnya adalah ajal atau umurnya. Ajal seseorang disebut atsar atau bekas dan jejaknya, 
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karena ia mengikuti umur seseorang. 

Penjelasan makna hadits 

Kedua hadits shahih di atas menjelaskan bahwa rizki seseorang bisa ditambah dan kematian 
seseorang bisa ditunda jika ia menyambung tali silaturahmi. 

Sebagaimana telah diketahui bersama, rizki dan usia seseorang telah ditentukan oleh Allah. 
Secara khusus, Allah berfirman tentang usia dan kematian hamba-Nya, 

Q3ojig£jj ^3 4 cLj liloj 'i kjs 

“Maka jika kematian mereka telah tiba niscaya mereka tidak bisa menundanya walau sesaat dan 
tidak pula mereka bisa menyegerakannya.” (QS. Al-A’raf [7]: 34) 

Lahiriah hadits-hadits tentang “penambahan usia” atau “penundaan kematian” di atas 
bertentangan dengan lahiriah ayat di atas. Sebenarnya antara ayat tersebut dan hadits-hadits di 
atas tidak ada perbedaan. Sebab, makna dari semua dalil tersebut masih bisa dipadukan. 

Para ulama mencoba untuk memberikan beberapa penjelasan yang memudahkan kita untuk 
memahami maksud dari “ditunda kematiannya” atau “ditambahkan umurnya” dalam kedua hadits 
di atas. 

Imam Yahya bin Syaraf An-Nawawi dalam Syarh Shahih Muslim, Badruddin AI-’Aini dalam 
Umdatul Qari Syarh Shahih Bukhari dan al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalani dalam Fathul Bari Syarh 
Shahih Al-Bukhari menjelaskan bahwa kedua hadits di atas memiliki dua kemungkinan makna 
yang paling kuat, yaitu makna hakekat dan makna kiasan. 

Makna pertama : Makna kiasan dan aspek kualitas 

Tambahan umur dalam kedua hadits ini merupakan bahasa kiasan untuk tercapainya keberkahan 
pada umur, karena ia mendapat taufiq dari Allah untuk melaksanakan ketaatan, mengisi waktunya 
dengan hal-hal yang membawa manfaat di akhirat dan menjaga dirinya dari menyia-nyiakan 
waktunya dengan hal-hal yang tidak membawa manfaat di akhirat. 

Makna kedua: Makna hakekat dan aspek kuantitas 

Tambahan usia dalam hadits tersebut memiliki makna hakekat, yaitu terjadinya penambahan usia 
yang sebenarnya, bukan sekedar bahasa kiasan. Penambahan usia ini di sini adalah menurut 
pandangan malaikat yang mendapat tugas untuk mencatat usia makhluk. Adapun menurut ilmu 
Allah sebenarnya usia makhluk tersebut tidak mengalami penambahan sedikit pun. 

Makna ketiga 

Al-hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalani menyebutkan kemungkinan makna ketiga dari kedua hadits di 
atas. Makna tersebut seperti disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh imam Ath-Thabarani 
dalam Al-Mu’jam Ash-Shaghir dengan sanad yang lemah dari Abu Darda’ radhiyallahu ‘anhu 
bahwasanya: 

Jll OjjoC 6SIj j (jjdll 4jj JU& 4lil *s3 y cjuujI J*^>3 (jo ^^3 4 j]c 4iJl fiil J 3^>j 

toaj «Ujljl y q 3 ^J jijJI 0 II 3 ^1 4lJl 

“Disebutkan di hadapan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa salam bahwa barangsiapa menyambung 


www. islamuna. info 





TASHAWWUF | 5007 \ 


tali kekerabatannya, niscaya akan dipanjangkan umurnya. Maka beliau shallallahu ‘alaihi wa salam 
bersabda: “Maksudnya bukanlah tambahan pada umurnya, karena Allah telah berfirman: “Jika ajal 
mereka telah datang kepada mereka, maka mereka tidak bisa memundurkannya walau sesaat 
dan tidak pula mereka mampu menyegerakannya.” 

Akan tetapi maksudnya adalah seseorang memiliki anak-anak keturunan yang shalih, yang mau 
mendoakan dirinya setelah ia meninggal.” 

Dalam Al-Mu’jam Al-Kabir, imam Ath-Thabarani juga meriwayatkan dari hadits Abu Musyajji’ah Al- 
Juhani bahwasanya Nabi shallallahu ‘alaihi wa salam bersabda, 

4SJLo <tj”p _>oaJI oStij loj ]_9 LgJsl ciS M UdiLi ^ 4Ul o! 

“Sesungguhnya Allah tidak akan menunda usia seorang pun jika kematian telah datang 
kepadanya. Akan tetapi yang dimaksud dari penambahan usia adalah anak keturunan yang 
shalih.” (Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Bari Syarh Shahih Bukhari, 10/416) 

Makna keempat 

Al-hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalani menyebutkan bahwa menurut imam Al-Furak, yang dimaksud 
dengan penambahan umur dalam hadits-hadits di atas adalah Allah Ta’ala akan menyingkirkan 
berbagai macam musibah yang mengancam pemahaman dan akal orang yang melakukan amal 
kebajikan (yaitu menyambung tali kekerabatan). 

Sebagian ulama lainnya menyatakan berbagai macam musibah yang disingkirkan tersebut bersifat 
umum, tidak sebatas musibah yang mengancam pemahaman dan akal pikiran orang yang 
melakukan amal kebajikan. Selain itu, ia juga bermakna turunnya keberkahan atas rizkinya, 
ilmunya dan hal-hal lainnya. (Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Bari Syarh Shahih Bukhari, 10/416). 
Wallahu alam 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/790996554256488/ 

3333. GODAAN IBLIS KEPADA FUOOHA ('ULAMA AHLI 
FIQIH) 

PERTANYAAN : 

> Andiar Jojo (mengirim post berikut) 

Iya.. Memang, keterampilan fiqhiyah juga dapat menuntun sesorang menjadi perusak agama. 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit (Tanggapan terhadap post di atas) 

Semua orang tanpa terkecuali akan di datangi,digoda dan coba di sesatkan oleh iblis la'natullah. 
pejabatkah, petanikah, pedagangkah, ulamakah, fuqoha kah, ahli tashowuf kah... semua manusia 
dengan berbagai macam dan beragam keahlian dan ilmu akan coba di sesatkan oleh iblis. 

Seorang pejabat akan di goda iblis agar tidak menjalankan tugas dan jabatannya dengan amanat 
bahkan ia berkhianat dan merugikan serta dzolim kepada rakyatnya, begitu juga yang lainnya 
termasuk fuqoha (ahli fiqh) akan di goda iblis agar ia tidak melaksanakan keilmuannya dan ia 
membodohi umat dengan hukum ditangannya demi kemulian dunia dan segala bentuk kedustaan. 
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Intinya dalam hal dan perkara apapun selain dianjurkan membaca basmalah, kita juga di anjurkan 
untuk selalu berlindung kepada Allah dari bujuk rayu iblis. 

Dalam sebuah kitab " Talbisu Iblis" karangan Al-lmam Abi AI-Faroh,'Abdirrohman Bin Jauzi atau 
Ibh kita kenal dengan Ibnu Jauzi, Hal: 136-137. 

Beliau menulis "Dzikru Talbisi Iblisa 'Alal Fuqoha" (menjelaskan rayuan, godaan iblis terhadap 
fuqoha/ahli fiqh). Wallahu Alam. 


c LgiiaJ I jdc (jjjjJjj (jjjjjJj 

Jll t jjo^II Jl j Lq9 Oj:cJI 3 < pljiiJI Jfi>l pfi> qLojJI fjifl jvS cl$iill Jls 

jul vjiujS CuScdl jv9 6 j 50 jijjoJI jJc ^uouisJ ^3 i oljiiJI pb>^!l obi «_ 9 __>S 2 J qI Lus&j : Q 3 _>>LioJI 
iSji j ^1 Cjj^>j 3 i Iftliao i_ 9 _> 2 j «bL £t£>j pfiOoj jL 03 LAjI jjo^II li^j I 3 JI pii 1 ^ 3^03 
4iiaJI Loj |3 1 JiijJI 4$jSid jJj clfllJI 4iaJ pisj ^3 Oj:» ‘Lojla j ^Lfl imcl Lqjj 3 i ^1 pl 33> 

iSj^j ^1 Cjj^> jdc p£> JjjJki gjjsill 003 1 49j£j ^1 sjui ^jidLujj i_9jS9 1 41^3 go ^IjiOLujI 

l3jS2j jjjSJI v_j 2 jJl 3 1 JJ 3 I 3 J I jsu Jl ijJj 0 U}\ £li>J 3 > ISft 49_>a 0 OjIS ^3 i pl 33 » gpwol 

bjjoJLi JjujUI Qj_>>ljjoJI jdc v_jic ^3 1 pjiLujJI fjo oiJI CjjjSl>3 1 i_jjUI Cjsu+^$ i JJi 

^1 : ^bwxll jvS iblill 4suj^oJ jvS J 32 J cl^iill jjK)!I \j£Xl j OjIj juJ Cjj^xII plc I^szJUoj qI 

P^aa j lS 3 j lo UjJi : J32 j3 i 4JLjjo jvS £t£>j «IjjI _^3 i lift JIS ^3 fUic 401 jJba ^UJl q 3 $j q! 

'H OjiaJI lift J 32 J qI <\a^> <b gji>l a9 gjawo Oj:» Jc i_jI 3 >JI Ja>J 3 < li£ : JIS < 40l J^j qI 

< pX*j)!l jJc 4 ^ <dS 1 ^ 3 . 

JjJaJI p^oCjj 03 JJJ 0 J JaaJI pic Jj*zdoj jJc pftalmcl Jb 0 I 1 cLfliittJI jdc ujojJj] ujojjJj 003 
JjLjjoJI gjjoaj l 3 icLuJ p^Jjo i 53 C^JI oifi) 3 J 3 1 i_Ji3jlijoJI JIC 3 1 Jl jjlsJ isLuluj^l^ 1 pi>JI 1 
pfi>^>l p^9 _>kuJI pLoi jv9 (jdjtill iJC dLlij jJoLoJI paaLS p^KII I^j9 S*jljluJ jLiSJI JjLojoJLi Q 3 Jbliuj L 0 JJ 3 
6 jjsu£> 4JLjjo jv 9 pixll v_9_>aj pJ Lqj _;3 i olaLoJ^ ol_>>liaU LlLIo oLoSLoJI jJc ^^iujiail^ 4liL>jall 

LS 3 IJI Lgj pSj 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/795725820450228 

3338. TASAWUF FANA' KALAM SUFI TIDAK BOLEH 
DIFAHAMI SECARA HARFIYAH 

PERTANYAAN : 

> Arif Rachmad 

OjI CjX >3 «-ScLi9 ys3$ i5cli9 Li9 iSslj9 &S3 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

InsyaAllah saya kutipkan keterangan ulama sufi dalam hal ini,jika ada kesalahan dlm 
penyampaiannya mohon diluruskan karena tentu itu datang dari kebodohan saya. 

PENDAHULUAN 

Petikan dari kitab "Umdatus Salik" juga bisa ditemukan dalam kitab "Tafrijul Khothir" 

JLI 3 1$j9 J 93 J JXaII iS^JI lii 9 l 3 o yujjJ La_>aLk) JL 0 III 3 J3)l oLqJ£ oacujj lij 

jy 3 ^3 ,p^ij^! 6 j 3 jOjjo p^jLoK (j- 6 aj ,JKiJJ «-_jl> 3 joJ I jbj)!l lsJ| Jjoj ^3 pisJ pJ Lo JjoJszj qI pilaJI 401 
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Jol__>*^xll3 ,fJ3iiJI JJjiaJI Iii<j3 -prPjJI ijuill Cjj:» 3 ol^iJI 03^ 0° cW ^ojUoo 4iuibJI 

pjajjjjjoJ I. . 

“Apabila engkau mendengar beberapa kalimah-perkataan dari ahli Tashawwuf dan kesempurnaan 
zahirnya tidak sesuai bagi syariatnya Nabi yang menyatakan petunjuk dari segala kesesatan maka 
bertawaquflah (berdiamlah) engkau padanya dan bermohonlah (berserahlah) kepada Allah Yang 
Maha Mengetahui agar engkau di beri akan ilmu yang belum engkau mengetahuinya. Janganlah 
engkau cenderung mengingkarinya yang mengakibatkan kepada natijah yang buruk. Kerana 
sebagian dari pada kalimah atau perkataan mereka itu adalah isyarat yang tidak mudah difahami. 
Padahal hakikat-isinya itu sesuai dengan batinnya dari pada isi al Quran al Karim, dan haditsnya 
Nabi yang penyayang. Maka jalan ini lebih selamat sejahtera, dan jalan yang lurus.” 

Tuan Syeikh Abdul Qodir Jaelani pernah berkata demikian (Umdatus Salik) 

U3 cLaujJI j *3 ^3 CjjI 

Artinya : "Engkau maha tunggal di langit dan aku tunggal di bumi" 

Ini tidak boleh diartikan secara harfiyah,akan tetapi harus diartikan : "Engkau adalah Dzat yang 
maha esa yang menguasai langit dan bumi,adapun saya adalah orang yang mempersatukan jiwa 
ragaku di bumi ini semata-mata untuk musyahadah menyembahMU" 

Susunan kalimat seperti ini dalam tata bahasa menurut ilmu balaghoh di sebut Badi' Musyakalah. 
Disinilah harus diakui bahwa memang ada garis pemisah yang terbentang antara kaum sufi yang 
ahli ilmu,ahli taqwa dan sudah mencapai tingkat tertinggi dalam ibadah dengan orang awam yang 
masih belajar agama.Oleh sebab itu orang-orang awam tidak boleh memahami pelajaran- 
pelajaran dari orang sufi secara harfiyah,tetapi memahaminya mesti melalui seorang guru sufi 
yang terpercaya keilmuannya dan ketaqwaannya,sebab kalo tidak...ia bisa sesat dan 
menyesatkan. 

Tujuan dari tasawwuf adalah “ fana ” untuk mencapai ma’rifatullah, yaitu leburnya diri pribadi pada 
kebaqaan Allah, dimana perasaan keinsanan lenyap diliputi rasa Ketuhanan. Dalam keadaan 
demikian, semua rahasia yang membatasi diri dengan Allah tersingkap (kasyaf). Ketika itulah 
antara diri dengan Allah menjadi satu dalam baqa-Nya tanpa “ Hului ” dan “ Ittihad ”. Artinya tanpa 
bersatu antara Abid dan Ma’bud dalam pengertian seolah-olah manusia dan Tuhan adalah sama. 
Yang dimaksud Fana disini adalah seluruh makhluk, dunia dan diri hilang sama sekali dari ingatan 
hati, karena ia tenggelam dalam kesedapan dan kelezatan ingat kepada Allah semata-mata. Dan 
lenyaplah kesadaran hanya kepada Allah Yang Maha Esa saja. Fana yang demikian tidak akan 
terjadi, melainkan ia tersyuhud kepada salah satu dari keempat unsur dibawah ini: 

1) Afal Allah 

2) Asma’ Allah 

3) Sifat Allah 

4) Zat Allah 

Apabila hati orang sufi yang telah bersih teringat kepada perbuatan Allah (Afal Allah) atau kepada 
Zat Allah, niscaya datanglah ketidak-sadaran 

kepada dirinya dan kepada sesuatu yang lain, karena kelezatan Ingat kepada Allah. Inilah yang 
dinamakan Fana atau disebut juga maqam jama’. 

Dalam hal Fana ini Syaidina Ali Bin Abi Thalib R.A, berkata: 
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Cul iSsli9 ^3 iSsli9 Li9 iSsli9 ^3 

Artinya; Di dalam alam fanaku, leburlah aku. Dan dalam keadaan lebur itu, aku bertemu Engkau 
Tuhan. 

Apabila seorang sufi telah fana, maka ketika itulah ia mengucapkan kata-kata yang ganjil dan sulit 
dipahami yang kadang-kadang tidak dapat diterima dengan pertimbangan akal. Karena ia 
bukanlah hal yang timbul dari akal semata, melainkan dari rasa. Kadang-kadang mereka berkata: 

• “ Anal Haq ” (Akulah Tuhan Yang Sebenarnya) 

• “ Ma fil jubabati lllallah ” (Tidak ada yang dalam Jubahku Melainkan Allah) 

• “ Ana Man Ahwa, Wa Man Ahwa Ana ” (Akulah Orang Yang Kurindui, Dan Orang Yang Kurindui 
Ialah Aku). 

Perkataan demikian menimbulkan faham orang bahwa Tuhan dan manusia berpadu menjadi satu 
(Ittihad). Orang yang dalam keadaan tak sadar diri (Fana) dan mengeluarkan kata-kata ganjil itu, 
bukan berarti dia tidur atau tidak bergerak lagi badan kasarnya, tetapi mereka selalu berjalan 
seperti orang sehat dan berbicara dengan orang lain, tapi ia tak sadar kepada orang itu. 

Kata Ittihad itu adalah ucapan-ucapan yang menimbulkan pengertian orang, bahwa Tuhan dan 
manusia itu adalah satu ”. Menurut istilah Tasawwuf, bila orang-orang Shufi yang dalam keadaan 
fana serta mengucapkan kata-kata seperti itu dinamakan “ Wihdatul Wujud ” atau disebut Al- 
Ittihad. Dan dalam keadaan demikian, mereka tidak terkena hukum taklif syara’ karena akal 
mereka hilang dari kesadaran alam sekitarnya. 

Dan setiap seorang wali pada umumnya melalui jalan ini, tapi ada yang selamat dan terhindar dari 
fiitnah, dan ada pula yang tidak terselamatkan seperti Shufi besar Al-Hallaj yang dijatuhi hukuman 
mati. 

Sayyidina Ali RA sering mengalami fana atau wuquf dalam aktivitas dzikirnya untuk bertemu 
Tuhannya, ia berdialog dengan-Nya di alam fana, mengatakan: 

Cul CjS >3 juLifi jv 93 

Artinya; Di dalam alam fanaku, leburlah aku. Dan dalam keadaan lebur itu, aku bertemu Engkau 
Tuhan. 

Ooshidah ini ada yang menyebutnya dengan Ooshidah Al-Hallaj Al-irfaniyyah : 

cUjlSjsJI ^^l '6^9 
Cul du>_j (jjojJ 3 p-jl cLlo u jJ J -9 
CjuI gjli o-il 3>1 j qjI ill 5 > cji iSiJI cul 
Cul CjX>$ pulli jy -93 ijub-9 b_9 jUb-9 pi-9 
Cul CiliL9 ju-C cJLuj (JvjOuaO pjuJj3 Jvjoujjj 3 >jo 
C ul Cii_£ CJl^ IouSJ juJ9 j-*jj 3 y,svjLj_> cj! 
Cul cll 3 ^j 3->jl L 3flaJLi qj0l3 

Referensi: kitab lyqozhul Himam Syarh Matan Al-Hikam , karangan Ibnu 'Ajiibah : 

JLo 9 oobJI pii 4ao cjcj ^3 (Paj sjCj ^3 4L3 cjCj ctlLs^I ^3 4jIsLo ^3 <ttli ^3 jJlnJ JpJl9 
4j UJJ 3 JUJ 3 J Lo pJaj 3 QLdu)!l LjiiLs ^3 " jJlaJ Jls cjCj JjJ| lj^I 3^3 cjCj qI j3*^jj i_9j£ 
jJlai JL 93 " q3j*z3uj ^1 ^3 p^Jjo ^ulj o_>9l 0^3 " lsJI^j JL 93 " Jp» po <ulj pjjSl 0^3 " 
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:> 3 g 03 4k>l>b pic ^jJlaj 4jjS3 " j^b >*jJ I pJaj 4jl9 J 3 flJL _>$>j p I3 buSj GJOj J£ jdc cOJl 0 l^3 
bijjuj JL93 cjou pC iplc ^3 cjOj &S Lo «UJl pl3 Cui>JI &3 pi&i3 4 jjj 3 «iku 49 Ljjo i| 49 Ljuo i_jj 3 )! 
CviVjuJ QJ0 plS 3J 3 | cjoj o>j ^3 cjui Jjj 3 ^3 cjOj jvi ^3 cjOj po yjjjJ jJlaJ v 3^sJ I 4$>3 «UJl pj£ jJb 
Ij3giio pKI sjOj cdj plS 3J3 Ij3*^3i>x 3 gKI cjui jvS plS 3J3 ^3 q>/ 5 pKI sjOj J39 plS 3J3 L93lzko pKI 
pLi 4 cLj oSuuj3 %>$ jjaiS p&o 4 J J 3 > 3I Ljjj plS pjl pLu3 4 ilc «UJl jd*zo «Uji pC pjl b 4 J Jj 39 ol 

^3 p&o q 3^ plS Lq 5> 0^1 3^3 p&Jb pLojJI JjJ> pJ p&o ^3 4JJl p&3 p&° CP JI3 —j 401 oJ f^3^ 

Oj^> LoS Ii3> ol JUI U3 Ji jJ^3 Js ju s?^ b s?^ £ UC <UJl jJiLjJI ^>uj>JI 3 jI JL93 ol p Lop 

pJjuJ3 <ulc 401 LojI JL93 jLgjJb JjJLII iS^uj j3>jJI bl 3 j3oJI pil pjl m*jjj vjJLs2j «UJl J32J iSjbsdl 

0 i j3*^jj v_ 9 j£ JLa9 g*jjbJI pj picl jJlaj CUJI3 dj3 OjjoJI j)3 Lo OjJjuo2j 3 j3).xll 33) 401 pl9 j3>.lll I3JJUJJ 
b| " jJlai JL93 " Tjjiiiij Oj^loS cjoj JS J)l>3 " jJLsj Jls cjoj ^3^3 >@Jo boJ 0^3)3 cjoj 
3§S C13UJ0JI pJLc \s3 jjj Lo J^3 puaJI pllc po yij\3 3$3 pJLo \$3 _>@Jo Lo JSs " jj&j obiil> cjOj 
jJc3 yb>a pilC juS) i| 4ao LflJ ^JjujJ ^3 <\j ^lj L^J pb3 ^3 4ja ^!j cLi^U ^3^3 ^ls 03_>pJI _pj qjo ^yz ul3 
Lo^cLqj>| QjjiJI dUil3 pj^sJI go OibsJJ ^3 ^3>3JI go piail ^wi ^3 «Luls «tjib» ^^3 lfi>i3>3 pfi>3j 
jjilsdl 3fi> li&3 0J3 piiiJI i_SLo3 «U qo go vijibJI Cuy i_ 9 j^ pl pisdl \s3 ^3^3!! j $ibu v_ 9 j£ L>C b JLa9 
Lo JS3 ^3>3JI j>JI 0 I jo®J ^3 ob^J pJ^b v^l>Jb pb^>J ^ pl'^ f^b ^>3^3Jl9 

piiC 3fi>^ ^locsj pl j3^jjj l 3 jSs piaJI 33)3 Oi*^> j^iul ^3>3JI j^Ib lijs JjibjJI j)ic piiC 0I3JUJ 

jyiljls 0^3^3 go cLi^U ^3^3 ^3 " JXaII ^!| Xu liLoS plip «UJl pll^ " Jl5 JJobJI <bzx>j. 
^3 tpd^jo pPC i 53 *jjJI pl ^jiJb 3jj3JjJI juao ^ Jb>j ^S^uJI ^3>3 J3i>JI i| J3l>Jb J3SLII 

^3^ ‘UiuaJI jvS jbil Ii3> ijJb J3I2JI j3^3lij 
g>b >o^ll o^i>3j jJb ^3^ ■■■ LoS J3i>JI jvS 43>jj3 
jwDj -iJj^JI pJJ l-L>p Jl3 pJ^iiJI ^3 LJibJI pj^sJLi OibJI pjS lijs pbilJj OibJb f^-^b 
I3pjnJLail jSS 1SI3 JL>jJI <\\ Jli9 jcil b <lijo^ ioisJI JLo 9 pjjoJlaJI lj j Jiij ^3 <UJ io>JI ^Uc «UJl 
jp L$J^ cLi^ll pl jjs .j iifiS ol pj^iiJI ^3 OibJI pj^iilb p_>9 li| OibJI pj3 jcil b <$3 iJisJI Jlii9 ‘teo 
go pj^iiJI pl>i3| 33) ibo)!l juao i| ibo)!b J^iill jyiiils piiill LJL03 <ll po go OibJI Cjujj i| piaJI j£> 
P3iibj ^3 153**) ^3 iS3jujJI ^3^3 LdjI jujjo 33) i| JL>jo 33)3 lii>b b^ pl^OuS OibJI 

yz>j\st\\ pjl <}y6> 6ii>3JI jvic ibo)!l 

p_>> ^dbj pj> ^3 bbo| ... L>jLoJ Cjj>j &>3 j Ljj Ouol3)3 
«ubsjjuj JpJI pl J^a>j3 qJ| «libj p.j> ^3 Oiaj jls JJiJ 3 Lgjla*^ ^aj ^3^11 JLoj| jdc ibo)!l jJiob 
pISo ^3 pjl ^3 pl£ il^o^b sl^>iJI pC ujjiiio ibo)!b J 3 JbJI pC OjJjo «-S^ljI jb jJjl ppS «iSlo <s3 ii>b 

«UJl pj^ ijvlc bijjuJ pjjujJj L003 pl^ t uic Lo p^l 33)3 
Cul Ojl dLi 'l oiii9 ... jul9 pjj juj OjIj 
CJijI pli pjyl Qpj ... pjl JS 0_p> «^Jlcul 
CjjI pjl pj^{| plaj3 ... pjl dbjo pj^ udjjJs 
Cul v_ 9 jS p3>3ll plaj3 ... pB>3 Jj 3pB>3JJ (jjjjJ^ 

OjI olj cjCj J 19 ... cjCj JSj Loic oJq>I 
OjI 0^3 jubiS ^3 ... ijubs 1)3 jubs ^3 

http://www.islamport.eom/w/akh/Web/232/34.htm 
Wallahu Alam 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/797687453587398 

3347. SIAPAKAH RI J ALU L GHOIB ITU ? 

PERTANYAAN : 

> Abu Hanif Ata 

assalaamu'alaikum wr wb. Adakah yg tahu mengenai Rijaal al-ghoib?klw ada,mohon jelasken. 
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Afwan 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

wa'alaikum salam Wr Wb. Rijalul Ghoib,sebagian mereka dari bani adam,sebagian lagi dari arwah 
seorang alim. Rijalul Ghoib ada enam bagian (diangkat dari enam golongan) dan berbeda dalam 
hal maqom nya 

1 . dari wali allah (bani adam) 

2 . dari bangsa ruhaniyyin 

3. dari malaikat ilham 

4. Rijalul Munajat (bani adam) 

5. Rijalul Basaabas (bani adam) 

6 . Dinamakan Khowathir,mereka terlahir dari tafakur dan tashowwur. Wallahu alam 


plfioll pLa 9 j 4 luj ipJlaJI pc' n 3 ‘ p^>l J'-b 3& o° rc' n ■ Jl>j 

pJLc I3JIC i ctui^il jbl v j3SuiiaJI sU 3^!I pfi> i JjoSJI ^3iJl3 l- 9 lLzJI p2> iJ3^!l 

03 jjo:>I pfi>3 q30*^3j ^3 osSjSu ^ls !qq>jJI S^Ljjjzj jvjOjujjoJI ojj&JI yjvS ol^^l ■ 
P&j-pj I3 obbJI (jdjbJI Jjo 5 u 9 fJS>j3*^Dj JJ3JI aiy 1 ^l3jl3 dulaoJI Js>l pfi>3 ijullll 

v_uC cLd 9 jJj I3LZ339 ^3^jjJI pJlc o° I 3 _ p > 9 Lj njjaJI *s 3 ^J3*^uJI o° ‘t&ojoJI D3iJJ ^Lil 

u-bjiJI3 4 jjuJL) «UJ Q3jQjliiJI ^3! £^3^3 ! &iLc Oil^i . 

^3 t ^ 1^)11 pJlc jJj o3j>y ^ 1 cbiLo^il q3Jjq1j3 cL^I o^j-bu OCI3JI3 pl$J)il ^J^Lo : cJbJI puuuiiJI 

udjbJI fJ 3 &J \jsPj 3 . jj . 

p^joJIsio jjC ^!| ^3 03 ^bu b 1 8^3^ ^ obLoJI JL>j ! gjijJI pjuJflJI 1 

p$J3JJJJ3 CjluaoJb p$J3>pjS CI3JJI dUi jJj clsLaJI Jffcl Jiij ^3 i ujjLcOII pJLc udjbJI jjLjJ l j3j3*^3Ly 

oloj&oJli. 

Q3JJSZJ pJ ujjbJJ q3j pf*>; 1 pil ijvjj ujjLoI qO pd>3 ‘ pJbdl (j \9 63-b^-ll J^t pfi> ujjjLujjJ 1 . (jujjolzdl pjuj.oJI 

<uj 3 L&ojo p^Jjo qIS o a 'il i ^j 2>3^II3 ^laaJI3 JlcsJI juSuuj jj$\ io 3 #>j 3 ^3x3^3 

<ulc J3&0 ^3 <dj ( j3 J iuo jjC pfljoliio (jjojij 1 Li^uujjo j^all qjo iiijj . 

pgJl 39 i jJj 4 j_ 9 j < j3^Qlll P.I3 j^suJI «_jI qjo ^3^3^! pfi) i jJol3iJI o3^JLij ! uuj^LJI pjujill 

3B33 JpJI J3CJ 4DI3 < i_jL>>JI3 iJLjSJI Ja>l pfi>3 <ljI3*^dJI 3 LkciJI Qij p^9 ! p^Jbol jJj ^3^ ^3 

obUI pl 0\IC3 «OuJI 


http://www.knozalasrar.com/knoz9761/ 

Khusus Rijalul ghoib yang diangkat Allah swt dari golongan manusia (bani adam), ini sejalan 
dengan apa yang pernah disampaikan oleh salah satu Mursyid thoriqoh Oodiriyah wa 
naqsabandiyyah (Abah Anom-tasikmalaya), berikut kutipannya: 

Apa itu rijalul ghoib?, 

Abah menjelaskan. Jadi memang dalam kehidupan sehari-hari selain manusia-manusia fisik, 
manusia-manusia ruhaniah yang kita lihat badannya ini ada hal-hal yang rohaniyah, makhluk- 
makhluk rohaniayah. Bisa jadi itu para malaikat, bisa jadi itu ruh arwah para auliya allah, mereka 
pun bekerja. Jadi memang kita harus membalik pemahaman kita karena selama ini kita 
menganggap kalau tubuh kita, diri kita cuma badan, setelah mati badan ini busuk, hancur, 
musnah, maka dengan kematian badan menjadi musnah, selesai. Ternyata tidak, yang mati 
adalah badan,bashar, tubuh kita bisa jadi busuk, musnah tapi ruh tidak dan khusus ruh para Nabi, 
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ruh para Auliya Allah, ruh para Sholihin, ruh mereka pun masih sering dihadirkan ke muka bumi 
untuk menjalankan tugas-tugas sebagai rijalul ghoib. 

http://www.dokumenpemudatqn.com/2013/10/karomah-abah-anom-mengetahui-bahwa.html 

Rijalul Ghoib dari bani adam adalah waliyulloh,dan salahsatu maqomnya (dalam ilmu tashowuf) 
adalah "Abdal atau wali abdal" dan jumlah wali abdal adalah 40 orang,jika salah satunya wafat 
maka Allah akan gantikan posisinya hingga kembali jumlahnya menjadi 40. wallahu alam 

1 >I j isi I Jb>j ijo ^3 iI !£■ sh^l ljjIjjo 4ajljJI 4 jJjjoJI pJS> [ 1 ]. 
^1 iluJ \^>j 'i opJL^JI ^39 g>ljjoJI J 30 J 3 .[2]4uoL> oLolj^ ^3 cLfijJlj o^9j^J3 
juill J39 l^Juo Ojibl ij3 1)3 .pLjJI ys 3 pJS>3 <[ 3 ]^ UI jjLj I «ibu pls ^!j fJ 5 >l>l 03^ 
jJb p^j j^Jjj 3 OjaJI p^j (^iLudu 4jbo 4DI Jil J >j 0 L 0 loK }t>j q yuj\ ^fi >3 plilli Jilidi »: iq>jo 

Ljlidl p^j pLuJI Jibl t-ijjuQJ3 sbc^!l»[4]. 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/801231216566355/ 
www.fb.com/notes/807077825981 694 

3363. ANJURAN BERLAKU JUJUR DAN MENJAUHI DUSTA 

PERTANYAAN : 


> Arif Racmad 


4 uoI q| 3 LjiSJl3 4 ia> ^3 ULoduo jl-dl . 


JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Ini adalah ucapan hukama (orang bijak bestari), tentang anjuran agama untuk berlaku jujur dan 
menjauhi dusta 

4ujoI 0 J 3 «iLpjjo i_ji£Jl 3 q |3 -iioJuo Jjl-cJI 

Kejujuran itu pasti akan menyelamatkanmu walaupun kau takut. Kebohongan itu pasti akan 
mencelakakanmu walaupun kau merasa aman. Hikmah ini meruju' pada hadits rosulillah SAW: 

ij\Jj lS1q_j jjJI 3 Gsdj ^ jfl' ■). jl^JI qJs (JjluoJLj J C •\j^ > 4 Ul o-jl (jC 

i_jiS>JI qJ1 3 p£bj 3 .Obl^ 401 3 jl^oj CJIjJ L° 3 -?LiSJI 

blli> 401 HC juS iSjSjJ 3 Jl jj lo 3 .jllJI jd| j j3>ili 3 j3>iII GsJi > 3 l(H. 

4 iaflJJI 3 3 iSlojill 3 3 jI 3 plujo 3 iSjbijJI 

Dari Ibnu Mas’ud RA ia berkata : Rasulullah SAW bersabda : “Wajib atasmu berlaku jujur, karena 
sesungguhnya jujur itu membawa kepada kebaikan dan kebaikan itu membawa ke surga. Dan 
terus-menerus seseorang berlaku jujur dan memilih kejujuran sehingga dicatat di sisi Allah sebagai 
orang yang jujur. Dan jauhkanlah dirimu dari dusta, karena sesungguhnya dusta itu membawa 
kepada kedurhakaan, dan durhaka itu membawa ke neraka. Dan terus menerus seorang hamba 
itu berdusta dan memilih yang dusta sehingga dicatat di sisi Allah sebagai pendusta”. [HR. 
Bukhari, Muslim, Abu Dawud dan Tirmidzi. Tirmidzi menshahihkannya dan lafadh baginya] 

Diantara hadits-hadits yang berkaitan dengan anjuran jujur dan menjauhi dusta, diantaranya : 
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3 ^b| 3 .cilsJl LoBj 3 go Cjl9 ^jJc 4JJl JIS :JIS JjlAIaJI jij jv_j! Jc 

<txpuZ 3 jvS qL> ojI .jbJI jv9 loib 3 j 3 >ill go Cjl9 

Dari Abu Bakar Ash-Shiddiq RA ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda : “Wajib atasmu berlaku 
jujur, karena jujur itu bersama kebaikan, dan keduanya di surga. Dan jauhkanlah dirimu dari dusta, 
karena dusta itu bersama kedurhakaan, dan keduanya di neraka”. [HR. Ibnu Hibban di dalam 
Shahihnyaj 

bj 139^3! .<U>JI 1 1 LijuJ vjJ 13 J^Z 3 .JIS \J^ vJVJjJ I \^j i i o I. /~\ 1 1 y_j 

3 ijool l3-i^ 3 i^jLcul I3J21C 3 l3ki>l 3 ipj-ioj-jl N I3SI 3 !^iSc3 N I3S3I 3 

I 3 pSbJI 3 qL> ojI 3 LiiJI jul ^1 

Dari Ubadah bin Shamit RA sesungguhnya Nabi SAW bersabda : “Hendaklah kalian menjamin 
padaku enam perkara dari dirimu, niscaya aku menjamin surga bagimu : 1. Jujurlah apabila kamu 
berbicara, 2. Sempurnakanlah (janjimu) apabila kamu berjanji, 3. Tunaikanlah apabila kamu diberi 
amanat, 4. Jagalah kemaluanmu, 5. Tundukkanlah pandanganmu (dari ma’shiyat) dan 6 . 
Tahanlah tanganmu (dari hal yang tidak baik)”. [HR. Ahmad, Ibnu Abid-Dunya, Ibnu Hibban di 
dalam shahihnya, Hakim dan Baihaqij 

M .Jp^aII :JIS ? 4 i>JI JoC lo iflLlJl J3 *jj b :JliiS (juJl jJJ. sL> qI 3joC (jlj 4 ll Jc 
CjSlS N :JIS ?jlUl JoC Lo 3 .«JJl b :JIS . 4 L>Jl Ji 3 Jof N 3 1( joj Jjlil 3 ij-i baJI 

I .jbJI (JbS jviaj JS N 3 ! JS jS3 W 3 <jS3 SjsJI 

Dari Abdullah bin ‘Amr RA ia berkata : Sesungguhnya ada seorang laki-laki datang kepada Nabi 
SAW, lalu bertanya : “Ya Rasulullah, apakah amalan surga itu ?” Rasulullah SAW bersabda : 
“(Amalan surga itu ialah) jujur. Apabila seorang hamba itu jujur berarti dia itu baik, apabila baik dia 
beriman dan apabila dia beriman maka dia masuk surga”. Orang itu bertanya lagi: “Ya Rasulullah, 
apakah amalan neraka itu ?” Rasulullah SAW bersabda : “(Amalan neraka itu ialah) dusta. Apabila 
seorang hamba itu berdusta berarti dia durhaka, apabila durhaka dia kafir dan apabila kafir maka 
dia masuk neraka”. [HR. Ahmad] 

^ojoulII 3 S 3 JUJ-J v-jiiJI o! 'CI 32 -J J>-jj Oaoujd :JIS oijj-J JSr-jT c f- 

jvifcuJI 3 jvS qL> ojI 3 juljjiaJI 3 jJsj 3 jI .jjJUI 

Dari Abu Buraidah Al-Aslamiy RA ia berkata : Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda : 
“Ketahuilah, sesungguhnya dusta itu menghitamkan wajah dan namimah itu (menyebabkan) siksa 
qubur”. [HR. Abu Ya'la, Thabrani, Ibnu Hibban di dalam Shahihnya dan Baihaqi]. 

3 jdLo 3 pLo 0 j 3 (jjSOo 3 q 9 4 j _9 Js |jo !J3 sLj g-o 4 Dl Ciaojuj :JIS «^JLJlo q2j ul Jc 
jJflj 3 jI .qLs ooj—jI W 3 i_SJ 3 l S1C3 N 3 i_Ai> o 3 > N .jLlljo (jC-jj Jl 9 3 ! jjoicl 3 gS> 

Dari Anas bin Malik RA ia berkata : Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda : “Ada tiga 
perkara yang apabila tiga perkara itu ada padanya maka ia adalah orang munafiq, meskipun ia 
puasa, shalat, hajji, umrah dan mengatakan : “Sesungguhnya saya orang Islam”, yaitu : 1. Apabila 
berbicara ia berdusta, 2. Apabila berjanji menyelisihi dan 3. Apabila diberi amanat ia khianat”. [HR. 
Abu Ya'la] 

4j_9 qI5> qo 3 iLzoJli OiSUo ^15» 4 j_9 qo gjjl :JIS ^ (julll qI ^j g^plaJI iJj 3 jjqC <Jj 4DI 

Ii| 3 ijSc Sfiitc N 3 CjSS lij 3 njIS vJCljJI li| .I^cSj jl^JI ‘ll <bJ Cul^ o^-Juo °\ 1 &> 
juLuoill 3 iSiojjiJI 3 3 jI 3 piuJJO 3 ^jLxJI ->>S ^oLi 
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Dari Abdullah bin ‘Amr bin AI-’Ash RA, ia berkata : Sesungguhnya Nabi SAW bersabda : ‘Ada 
empat perkara barangsiapa yang empat perkara itu ada padanya maka ia adalah orang munafiq 
yang sebenarnya. Dan barangsiapa ada padanya satu bagian dari yang empat perkata itu berarti 
ada padanya satu bagian dari kemunafiqan sehingga ia meninggalkannya, yaitu : 1. Apabila diberi 
amanat ia khianat, 2. Apabila berbicara ia berdusta, 3. Apabila berjanji menyelisihi dan 4. Apabila 
bertengkar ia curang”. [HR. Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi dan Nasaij 

dpuzaJI Is ,dLuj_j lo J.uj-J to .|4JUl [jD t i .dJl^ j) jd^ _ j I \jP 

gpwD 3 iSiojlll .djuj i_Ai>JI 3 < £ Ujjlab 

Dari Hasan bin Ali RA ia berkata : Saya hafal dari Rasulullah SAW (beliau bersabda): “Tinggalkan 
apa-apa yang meragukanmu (berpindahlah) kepada apa-apa yang tidak meragukanmu, karena 
jujur itu adalah ketenangan dan dusta itu adalah keraguan”. [HR. Tirmidzi dan ia berkata : Hadits 
Hasan Shahihj 

3 ^SljjoJI jv9 M^iJI dJjJu juS 4li> 0 Lou)!l ojoJ-j ^ !4JJl dJl^ iijljjifo J'r-d ip 

juljjJoJI 3 io>l .libLo q!5> o! 3 cIjjoJI 

Dari Abu Hurairah RA, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda : “Tidaklah beriman seorang hamba 
dengan iman sepenuhnya sehingga ia meninggalkan berdusta dalam bergurau dan 
(meninggalkan) berbantah meskipun ia benar”. [HR. Ahmad dan Thabranij 

lijLo q!5> o! 3 i_ji&li dJjj cuSJI bld 3 ksS cjj_j_j pc.j luT:Jll Gulll cJ u4oLol cP- 

iljjujj-i li'%JjJI 

Dari Abu Umamah RA sesungguhnya Nabi SAW bersabda : “Saya menjamin dengan rumah di 
tengah surga bagi orang yang meninggalkan dusta meskipun dalam bergurau”. [HR. Baihaqi 
dengan sanad Hasan] 

3 ^o>l .4jki> ds^9 i^JosLj °pl p ivilfo JlaJ GvjdaJ Jll qo :Jll C_jl ^ 4DI J^j ^p ,ybj OjLjjS) j'— jI cP 

LbJI jul 0^*1 

Dari Abu Hurairah RA dari Rasulullah SAW sesungguhnya beliau bersabda : “Barangsiapa berkata 
kepada anak kecil: “Kesinilah ! saya beri”. Kemudian ia tidak memberinya, maka yang demikian 
itu adalah perbuatan dusta”. [HR. Ahmad dan Ibnu Abid Dunya] 

i_jilll JV9 S. 3 ^ 3^1 

(1$Jj03 <4Jb*laJI 4>1 zDjoJI jbyj LgJx>3 ti_jLisdl 3I i_jliiaJI iJpJb iiaill qo LipJI LgJx> < 6 jjj£ 

dJi jjC <jJ| Jl c3juj I^Jj 03 igQj>nJl3 4 iull 1 $Jj03 < 4 il ]3 v-jiHI iLjicl L0JUO3 < 4 juo 4 DI 4 jSI_>o 4]9 

V^l u°) ■ 
L@jjq 9 i_jilll I0I3) :i5ij3LoJI Jls: 
- llliujj'jujlj i£,^l>JIj Ijljjicl 4 j 9 ipc\$ fJjuul i_ji£JI 0 i i 5 jj 9 <__y-pJI ^liiLdb gajJI i_j}Ij>I 

ljJ> J-UZ 3 J ^judj I3 < ljjULL> o&.'t ^tusiJI q^! ‘i_ 9 lij LoJ Lj^b iJ03J LoJ ^2 jI oilll Lqjj 3 .goJail. 

JJdbJI pj^JI ijo ^3 misili J 3 jiJI jusj UJJ 4 J 3 ... 
L0I93 v-jiUl ul o° m>I <JasU L0I93 :<uc 4 ul ^jlkiJI ^ jjoc JL 93 

Jssj. 

<UjloT qJ 3 I 3 q |3 4 pjjo Jp*z 3 iJI Iclo^jsJI JlS 3 - 

ij^pl:^^ iLji dK ^Xr53 iQji dS pLoJ ‘u^ 0 ^ (J^3-ll iii^bsJI Jl $3 

iLs dK Juob <49 j3 dK ^u-J. 


©2015 


v.piss-ktb.i 




| 5016 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


- (jJ^dLujjS iijjJoIujj lih*^3 ^l>j ^ ilSjJoiujjo 4 o^3 Ij^lSjLuulo 4ii.ii> q 3 ^j qI jj$j qI ILqJuo 3 

'6j>su> 4illjib ^3 1 DJ 3&0 4jj\jC- OjuojJ iSill i_ji£JI. 

cIolqJI 0 sbi 3 njjoaJI 4jl$jo qC 4j^! ‘ Jhi lao ^l> 1^1 gjjJI ^ 3 . 

o\LC <\jsjSu _p9 j^oJ ^!| )cS X>\ pJ :ii>L>JI Jl9 ^ 3 . 
JpJI Jlbj| lsJ| 6 ,>^j l^jjs iJ_>gJI o° 4ji£JI JLjJj ^ igaajoJI qjI JI 93 . 

■ CLlJJ L gjjuijj ^i l./So 1 do. r\ 1 3 f d 1 lf. Iq f. j'1 1 gjbij dn..i iQ (03^0 ^6.'V■ V1 1 i i1 1 i N./-'bi q| ' Iq '1013 

http://www.dorar.net/enc/akhlaq/2697 

»-S 2 >__j 3 LoJLI QJiJl 3 LiiJI i_Jil i_jb£ o° 21 JI 39 
4 Ijjol oli djijjo i_ji^Jl 3 !^ji> oli dLpJuo :sloS>JI u-oaj Jli. 

http://www.kalemtayeb.com/index.php/kalem/hekam/sub/1451 

lj^I Q3i9 jvi 4)LgJ : 

iSjJ 3 ill : lJlIJjoJI 

jbJI jJj j 3 ^ill 3 i_; 3 >aJI jd| qJ 9 i_jiSJl 3 p£bj " :pLu 3 4jJc 401 jJLo 401 J $jjjj JI 93 " . 

j9buo 3^3 4j 9 o^ O 0 O^b " :pLj 3 4ilc 401 JIS 3 . " qLqj)II ljjI>jo " :pLu 3 <klc 401 jvL^j JI 931 
<uic 401 JL 93 . " OJ 0 J 3 I M 3 iiJlbii ^3 M 3 0 .i> lij 0 ° i^iujjo 4 jl pCJ 3 pb ^3 dd */0 oli 
bli£ o 0 ^! o 3&. ^ " : J^i ■ " J_>3> ^3 ojilll j 'l " :pi**J 3 " . 

6 c 3 jjo i_jilU (jjjjJ :sLoi>JI oJli 3 . 

4fh*^> pJ i_jil)b i_9_>C o° :I 3 JL 93 . 
Jjlajjl CjJj 3 £.^\ v_SlI> :<UC 401 JJQC OJ 401 3 j £. Jl93- 
iL :cuS^LoJI s^laJI oJ 3 jjQG Jli .4 jjjoI oli 4p_>° OjiHl 3 i4j£> oli '4pjJ° :clol>JI Jl ^3 

O &9 JjikJI qj jjoLc iLd 3 i^ibij o^i ol^ ijl -^^3 4b^> o^i ijl ^L*j 3 ‘liilouo 0^3 4cjjj 4uC 

jiill go ^ 3 juoJI gLri iOjli£ Jci iuujj ^3 ilio^o o^i c 4 y c ^b*j 3 1 L 03 JJ 0 o^i t-Oli o^ Vr!-^ ^b*j 3 il__>fi)Lc 
iLailLi I^K p 2 j ojiill o^! 8 ° ^3 1 ( jI>Jl 3 pikJl 3 J 42 JI 3 JiJl 3 '<>u\3>]\$. 

g>j bli^ jl pJ 3 !g>j v_oLo 3 iglil L 0 J 3 £jj jjq> oy>ij Oulj :^lbi oJ JSPJ J^i- 
jjjj gLoi> jjoiJl 3 ^bico i_jilll :JIoj 3 - 

oLic ol v —0 oj^j o° o^Ij ^ ■ Jj^i- 
JiJI jibl ^oJl 3 jlaJl 3 i_ji^JI :Jji 3 . 
japwD 3 J :^uj oJ o4fbi JL 93 Cjjjj ^3 1 v-jiKU §9jj ol 401 jdc ^bc O^l J^i 

(jujb&j :oJiiJ l^cs.I 3 ILjji ^!j jJb :JI 93 3>j. 

http://islamport.eom/w/adb/Web/533/374.htm 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/797673306922146/ 

3371. MA'SHIYAT MENYEBABKAN TIDAK DITERIMANYA 
SHOLAT SELAMA 40 HARI 1 

PERTANYAAN : 

> Fik Rye 

Assalamu alaikum . Pernah denger keterangan bahwa ada suatu maksiat jika dilakukan maka 
sholat / amalnya tak diterima slama 40 hari 

Apakah ini benar-benar ada hadisnya? Dan apabila benar,terus gmn menanggapi orang yg mau 
taubat? Apa malah gak memberatkan? Mohon penjelasannya . Terima kasih 
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JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Benar, salah satu contohnya adalah peminum arak / minuman yang 
memabukkan: 


I03J o iOLo 4 io 401 Jhiu 9 juol J >j jjoiJI 

“Seorang yang meminum khamar dari golonganku, tidak akan diterima shalatnya selama empat 
puluh hari” (HR. An-Nasai). 

Dalam Syarah Imam Suyuthi atas kitab Sunan An-Nasai: 


jjq>JI i_jjLu CjI 3 L 0 (jC 4jjjjoJI ^jI 3 jJI 

5664 qjI 0 i H3j O! & 9 J-C Jl$ jjoi qj qj oLoaC bLil JiS qj jJb bjJiJ 
3 jjqC ,jj «UJI b Ciapjuj Jib cJi9 <ulc Cit>^9 juJjJI <jjI JlS g-olaJI qj 3jjQC 401 JuC v_JJoj v_j Sj 
' i J 3 CJ Jjuj 3 4ilc 401 401 j O&ouuj JLa9 sjuiLi jjq>JI qLj <uic 401 401 J>ujj 

I03J ojajjl 4juo 401 JLiiu9 ijuol o° J^j jjocJI m>£jj 

Contoh ma'shiyat kedua adalah mempercayai peramal dan ramalannya 

- Hadits sahih riwayat sejumlah perawi hadits dalam kitab-kitab hadits mereka yaitu Sahih Muslim 
VII/37; Sunan Abu Daud IV/21; Musnah Ahmad IV/68; Sunan Tirmidzi 1/242; Sunan Ibnu Majah 
1/404. Teks hadits sbb: 


4LJ ^ I b">Lo 4 Jjij J ^jujj 4Ls lll_^c 1 qjo 

Artinya: Barnagsiapa yang datang ke tukang ramal lalu mempercayai apa yang dikatakan maka 
shalatnya tidak diterima selama 40 hari. 

Teks hadits riwayat Abu Daud sbb: 

J3 SJ Ioj 4ihIi3>l5> ijul (jo 

Teks hadits versi Imam Ahmad dan perawi hadits lain (Ashabus Sunan) dari Abu Hurairah sbb: 

pluj 3 <bkz 4 ul ^0 >j 0 jdc Jjjl Lol) j£> $3 J3SU Loj 43^&3 \3\jC. 3I bifcl^ jul qo 

Artinya: Barangsiapa yang mendatangi seorang dukun atau peramal, lalu dia percaya pada apa 
yang dikatakan maka dia telah mengingkari (kufur) syariah Allah yang diturunkan pada Nabi 
Muhammad s.a.w. 

PENGERTIAN HADITS 

Imam As-Syaukani dalam Nailul Autar 1/268 disebutkan: kata "arraf" atau dukun peramal adalah 
seseorang yang membahas tentang barang yang dicuri atau yang hilang dimana keberadaan 
barang itu dan siapa pencurinya dan apa sifatnya. Termasuk dalam kategori "arraf adalah ahli 
nujum. Adapun orang yang pergi pada peramal untuk bertanya tentang sesuatu supaya dukun itu 
memberitahu tempat barang yang dicuri atau hilang, maka tidak diterima pahala shalatnya selama 
40 hari dan malam selain dosa yang ditimpakan padanya. Baik shalat fardhu atau sunnah. 

Adapun makna "lam tugbal (tidak diterima)" artinya dia tidak mendapat pahala. Bukan tidak sah 
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shalatnya. Termasuk dalam kategori "arraf" adalah orang yang memakai media cangkir dan kopi 
atau media lain seperti kartu, dll untuk melakukan ramalan. 

PENDAPAT ULAMA AHLUSSUNNAH 

Ulama Ahlussunnah Wal Jamaah adalah ulama madzhab yang empat, ulama Asy'ariyah dan 
ulama kontemporer yang bukan Wahabi. 

- IMAM ADZ-DZAHABI 

Az-Dzahabi dalam kitab Al-Kabair memasukkannya ke dalam dosa besar ke-46. Dengan dasar 
dalil dari Quran dan hadits yang diriwayatkan Az-Zahaby 

- PENDAPAT SEBAGIAN ULAMA SALAF 

Sebagian ulama memerinci hukum dari soal ini sebagai berikut: 

4 ij 3I ^j^LoJI 4 jaojuj lo <ul| (jvidj qI iiiucl ^19 _ . jS&j 4 il 9 i_naJI plszj 4J3 i l.ijuao 4 lLd 

jil) 4$xJI 4h*zo9 ^LgJLi 

Artinya: Apabila seseorang bertanya pada dukun ramal serta yakin atas kebenarannya bahwa 
dukun itu mengetahui masai gaib, maka hukumnya kafir. Apabila orang yang datang ke dukun itu 
meyakini bahwa adalah jin yang membisikkan pada dukun itu mendengar dari malaikat atau 
melalui ilham lalu percaya dari arah ini maka tidak kafir. 

- IMAM AS-SYAUKANI 

As-Syaukani dalam kitab Nailul Authar 1/368 menyatakan bahwa yang dimaksud "faqod kafara" (ia 
menjadi kafir) adalah kufur majazi bukan kufur haqiqi menurut sebagian pendapat. Lebih detail, 
As-Syaukani menyatakan: 

q19j£j i_ 9 lj&Jl 3 q 3>HJI J :*iucl go Jj 93 <i5jlxoJI jilll 3 ^ Jj 93 njviijibJI jilll 4il 0 _>alib :&9 : 4 l 39 
}l9 ^3 ^IjAI jijb i&jicl ihsusi^ IjiS Ij9l£ olS> 4igJ)il i_uaJI. 

Artinya: Kata hadits "maka ia menjadi kafir" secara pemahaman dzahir (eksplisit) ia kufur haqiqi. 
Menurut satu pendapat adalah kufur majazi. Menurut pendapat lain: barangsiapa yang meyakini 
bahwa dukun ramal itu mengetahui urusan gaib dan melihat rahasia ilahiah (ketuhanan) maka ia 
menjadi kafir haqiqi sebagaimana orang yang meyakini pengaruh perbintangan. Apabila tidak 
seperti itu, maka tidak dianggap kafir. Wallahu alam. 

Menanggapi pertanyaan kedua : Dan apabila benar,terus gmn menanggapi orang yg mau taubat? 
Apa malah gak memberatkan? 

- Taubat harus disegerakan dari setiap dosa dan ma'shiyat. 

dan konsekwensi bagi peminum khomar atas kalimat "Lam Tuqbal" adalah tidak di terima bukan 
tidak sah sholatnya (jika memang sholatnya memenuhi syarat dan rukun serta menjauhi 
pembatalannya). 

- Tidak diterima sholatnya sebagai bentuk tahdzir agar muslimin menjauhinya,namun bagi 
peminum arak yang bertaubat,segera laksanakan ibadah-ibadah yang wajib seperti sholat,jangan 
mempunyai anggapan atas teks hadits diatas,percuma melaksanakan sholat dan menunggu 
lewatnya empat puluh hari. 

Ibnu Rojab dalam kitab Jami'il 'Ulum wal Hikam mengatakan : 
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3 J 3 1 oldkll g-osij J 3 J 9 qo 4ajlo q 3 ^j 0 L°j)il b 1 CjLo__>>joJI (j-osij ol^jjl 0 i piszj LbISj ^03 

pj jjq>JI Ljjjij qo : pLjj <ulc 401 julll Jl9 lo£ i obj^i iSiJI juaoJI liiflj pL)!l 0 Kjl L-M 0S2J yO qIS 

LojI : JL 93 L03J [jJSUjl O^Lo <0 Jj£j pJ i J3 SL Loj 49.1> jd9 lil__>C jul qo : JL 93 I03J Qiajjl bXz3 <\\ cOJl Jjjij 

&}Lo d JLiiij pJ t 4JI30 JjI ijC . 

- kutipan dari kitab Zaadul Ma'ad atas hikmah tidak diterimanya sholat selama empat puluh hari 

<^ULgCi.C-13 ^3^3 ^uaJI v_ 93 > *s 3 jyJuj jjq>JI jiil ,jl : Ou^cJI lifi> jvi I03J jvS «lo^zsJI3 

bo3J oj^jjI 

Adapun hikmah dalam menentukan empat puluh hari dalam hadits tsb di atas adalah: Bahwa 
Atsar atau bekas atau efek khomr akan membekas / tetap dalam tubuh manusia selama empat 
puluh hari,ia beredar bersama darah melalui urat-uratnya dan singgah di organ-organ dan anggota 
tubuh manusia peminumnya. Wallahu alam. 

> Af-idah Arifin 

- Hadits riwayat imam Tabrani: 

CuJ I0L1I3 , I03J [jJSUjl JnC <Ujo JlfljJ lo jv 9 pl_pJI closJJI i_ 9 iiul :uaJI q| O^jj in>jo iSiJl3 

LJ JJ3I jbJlS CjJXuJ 4 n>.I 

Artinya: Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada dalam genggamannNya sesungguhnya seorang 
hamba yang memasukkan satu suapan yang haram kedalam perutnya maka amalnya sama sekali 
tidak diterima selama 40 hari. Dan siapa saja yang dagingnya tumbuh dari sesuatu yang haram 
maka nerakalah yang pantas untuknya” 

- Hadits riwayat imam Muslim : 

4hJ qj£j_J Jji&j pJ CiJVjCJ {jC- «JLjS \S)\j& ijul qjo 

Artinya: Barang siapa mendatangi dukun dan bertanya sesuatu, tidak akan diterima shalatnya 
selama empat puluh malam. 

- Hadits riwayat imam Baihaqi: 

<ll JLiiij pJ ilc q| 3 1 4 iJc 401 i_jb Ljb 0 j 9 o jsujl «d JjaJ pJ yz>\\ [jo 

<ulc 401 i_jb «_jb q |9 i I>luz 3 

Artinya: Orang yang minum khamr, tidak diterima shalatnya 40 hari. Siapa yang bertaubat, maka 
Allah memberinya taubat untuknya. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/806345556054921/ 

3395. ANJURAN TIDAK BERPUTUS ASA DARI RAHMAT 
ALLAH SWT 

PERTANYAAN : 

> Muhammad Taufik 

Assalamu'alaikum... Maaf Pak Ustad/Bu Ustajah Saya mau tanya, shahihkah hadits qudsi dibawah 
ini ?: 
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"Tidak pernah Aku murka kepada seseorang seperti murka-Ku kepada hamba yg telah melakukan 
maksiat yg dipandang oleh dirinya sendiri sbg dosa besar, dan berputus asa dari ampunan-Ku. 
Sekiranya Aku menyegerakan hukuman atau sifat-Ku suka tergopoh-gopoh, pasti kusegerakan 
hukuman itu thd orang" yg berputus asa dari rahmat-Ku. Dan sekiranya Aku belum memberi 
rahmat kpd hamba"-Ku, melainkan krn takutnya mereka berdiri dihadapan-Ku, sudah barang tentu 
Aku mengucapkan terima kasih kpd mereka dan Aku jadikan pahala mereka itu diantaranya ialah 
rasa aman dikala semestinya mereka merasa ketakukan." (HQR Rafi'i dari Najih bin Muhammad 
bin Muntaji dari datuknya). 

Mohon dijawab pertanyaan Saya Pak Ustad/Bu Ustazah, sebelumnya terima kasih... 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam, menurut sumber berikut, itu bukan hadits qudsy 

- i_ji> jv9 <ulc OjoJolajS jul C jdc jJb Oju^oC lo :J >3 _>C <UJl J 32 J)) :cy:c> 

http://www.dorar.net/spreadH/130 

v-jbsOLujIi p$jj Q3JjaLudJ ij : jJl&j JIS 
1532C jvi 4 j 1 c OjoJolajS jul :uC jdc jJb Cjjj^dC Lo : J>3 _>C <UJl J32J 

4 jJbJI jyS puaj 3J 0I3J ^3 1 oLJLjl> uj) 1 I isi v_jIjUI Js>I C1U3J ,jo liib 

Kalimat: 

iS3iiC 4 j 1 c OjoJolaB jul jJb :»! jdc OjaaoC Lo 

Dinukil dari riwayat ahli kitab (isroiliyyat). dan diriwayatkan oleh abu nu'aim dalam kitab " Hilyatul 
Auliya" 

u^obc Jls Jl 9 qj fajSiljjl Lu Jls ^LLooJI Sjjj qj JjcLouJ Lili Jl 9 pjifol^l JjLxuul Lu.it> 

lb>l qo jdc (jui jdc Oj^oC L03 .... cULyjl jJI jJlai <UJl ^03! 4 ^° Jls 

1^1 4 j$sia)\j 3J3 1532C i_u> l^jokaiujli 

0 LojiC pjujliiJI Lu jJao ^ in>l ^ itO>jo Uj ^ qo> JboC lu :>jo>jo in>I qj in>o Lu.i> 
jdc i>l jdc OjaZOiC Lo J>3 _>C «UJl J3JU ujjUI ^-02j ol __>9 J32J juljWI qLoJjuj LjI O20juj Jls 

Lii «_jLiSl 

«UJlioC 3 jI juj.i> juLoiaJI ^q>jo qLqaC 4aC (juj.i >3 4uiiJ J Jj9 4jL£ jvi itol ito>jo jSj 3 jI jujjjJ 
cUJl J03I Jls cloJkll juj^>3 J32J jvjlujL>joJI iuJ qj OjbJI Ci&Ojuj Jls q3jojjo ^ 4 JJi:uC qj 

4uJc> UccU qo jJc cjui jdc u. zog L 03 .jic sLui^!l juj ^jJj ^sJlai 

v-ulll (j-oaj ^ 3^50 3^3 
pJbl 4 JJI 3 1 oUjl >U d)!l qd <b\ qaJj 1 ^ 3 . 

http://www.ahlalhdeeth.com/vb/archive/index.php/t-28335.html 

Kesimpulan,terlepas bahwa ini hanya sekedar riwayat isroiliyyat atau hadits qudsy (Wallahu 
Alam), Namun isinya adalah menyeru untuk tidak berputus asa bagi pelaku ma'syiyat dan dosa 
besar sekalipun dari rahmat allah SWT,Allah akan menerima taubat hambanya selama nafas 
belum sampai di tenggorokan (sakaratul maut). 

Isinya tidak bertentangan dengan al-qur'an dan hadits bahkan sejalan dengan beberapa ayat 
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alqur'an. 

Penjelasan kalimahnya merupakan satu bagian dari sebuah atsar shohabat yang kalimahnya 
panjang,yang diriwayatkan oleh abu nu'aim dalam "Hilyatul Auliya" dari Wahb bin munabih ,beliau 
(Wahb bin munabih) menceritakan : bahwa Allah telah mewahyukan kepada sebagian para 
nabiNya...Dst 

hingga sampai pada kalimat 

3 I laol 3 J 3 iSjac o3 LgjoJoalujIi <Uibci Lbcil jjo jdc cjui jdc OL 03 

juoQjkuliill oi>laJ juli qo 4 l>aJI CulS 

Tarjimnya kurang lebih sama dengan post sail, 

4jAzoao jul aoc jdc a>l jJb Cj^dc Lo :J>3 _>c «UJl J3iij ijwaoJI CjjacsJI laft jJjujsu y>j\ 

<s n6f. 11'^ jy3 d 1 lf. 1 "inUiloVQ 

jJouijl 0 I g^kiujl ^3 OjjjuoflJ jJj 4 >Lxi juj^i iiS 3 laJI pJ jujI jdc qI 

3 ^LDI JjLi 3 . 

uu Lol <dl ^ 5^3 4jI J>ujj jdc p}LjJl 3 6 XrJl 3 4JJ aa>JI: 

Jl 9 4 jujo qj ofi>3 qC cL^^I &3 OUujj juL$jl-oX pjaj 3J 0I3J Jj^b jj! qjo c_>> aj^aoJI «liocsjl 9 : 
Mj i_ 9 jS 9 juLojjo «_JJo jv 9 q3^j11j L03 Q3Ja>JaJI Jjtx>jy Lo jujaj i^uLuI \yzsu jJj jJlaJ «UJl J03I 

jjo v_u>aJI jbuJIj p^JLod 4 JJ fj^ssU>al I jOuiis dJli 3 > Sjuoaj u-gIj.j o 3 l3^>a>jJ3 iSjb jJj I3JL0 bj 
i_ 9 jS 9 ijuC o^ijacJI 0J3J0JI jJb ^3^1 pjioaJI J*zaaJI 3^ U3 ?v_9j^3 9 XoC p^J ju*juI juljjl «_jlj_>qJI i_upJI 
oi>laj 3J3 iS3ic i_u> &3 l^jobalujli <lubci Lb>l jJc jvuzaa^ cjui jdc Oj^oc L03 SjJb QjJjiioJlj 
pL$jii>3jjuji i_ib ojjuoJjoJI iSaLc jvjlj 3J3 ijua>j QibuLiiJI CjJblaJ juli qo 4 L>aJI Cub 3I la>l ^^iaJlj 
kSjaJI3 juj^aao J>j iSaJI obaJI bl I3 jo^jI S'puiioJI aJjaJLi pQ^3 ^al p£>l pli <utc ^aicl jao 

Ij3a &3 g 9 jl vJbS «LoLsiJI p3J iSaLc julj 3J3 jujlao v_ 9 bi jo ol^gj A>L> ^3 juojj juclbi jucLbl 
Qoio3jiiiJl3 (jOLu^aao «Luij jJb «_l>3j pJ Lo Lii jJ i_j3>3 ^ :J 39 I 9 ?li ^al SjLdaj^il L^j 9 jLxi 

^03^^19 £aoJI jdc C^I^jo (ju |3 njuo>j. 

4JJ| Jli ipj_>SJI yljiJI jv9 juaoJI lafi) cL> afl 3 njJlaJ 4JJl Ad>j qo io 3 iidl qo ibj^aoJI «iLoasJI ^0203 

jo^i}\ 3 ^) «uj lajjoi^ v_j 3 jlll jhz j ^lll 0 j 5 JJI 09 libi&J ,^q.■■ oiT jJc I39 jjujI jjaJI LSabc Ij LJ ijJLaj 

{ 53 :^ojJI} 

{56 03 JC 3 JI XI ^ j fLci^j ooJoJiij go 3 Jl^ i^sJlaJ JI 93 . 
{87 :>JLj 3 j} o 3 j 9 SJI p> 3 j 0 l ^!J ^JJl ^ 3 j 09 u jJ ^9- ^ ^J «uj :jJlaj JI 93 . 

a 93 4jjjo qj mS >3 ^jI 3 j o° 3^3 ijJj ^3 pluJ 3 «utc dlll j'-bo £. 33 joj (jjjJ OjIj Lo^ jj^ls 

mL^JI Jfi>l L3jbxuO 003 oLJjIjjud^l jv 9 4oic bjl_>C Loj |3 icdjJb aujuaaLI ^13^3 !jJ*jJ l o3 ju^aJI «UC Jl 9 . 

.. picl CUJI 3 . 

http://alforqan.arab.st/t8702-topic 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/800988153257328/ 

3463. TA'RIF DAN BENTUK DA'WAH 

PERTANYAAN: 

> Abu Hanif Ata 

Assalaam alaykum, apa ta'rif da'wah? afwan 
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JAWABAN : 

> Ical rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Dakwah adalah kegiatan yang bersifat menyeru, mengajak dan 
memanggil orang untuk beriman dan taat kepada Allah Subhaanahu wa ta'ala sesuai dengan garis 
aqidah, syari'at dan akhlak Islam. Kata dakwah merupakan masdar (kata benda) dari kata kerja 
da'a yad'u yang berarti panggilan, seruan atau ajakan. Tujuan utama dakwah ialah mewujudkan 
kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat yang diridai oleh Allah. Nabi 
Muhammad SAW mencontohkan dakwah kepada umatnya dengan berbagai cara melalui lisan, 
tulisan dan perbuatan. Dimulai dari istrinya, keluarganya, dan teman-teman karibnya hingga raja- 
raja yang berkuasa pada saat itu. 

Beberapa bentuk da'wah 

1. Dakwah Ammah merupakan jenis dakwah yang dilakukan oleh seseorang dengan media lisan 
yang ditujukan kepada orang banyak dengan maksud menanamkan pengaruh kepada mereka. 
Media yang dipakai biasanya berbentuk khotbah 

2. Da'wah Bil lisan Dakwah jenis ini adalah penyampaian informasi atau pesan dakwah melalui 
lisan (ceramah atau komunikasi langsung antara subyek dan obyek dakwah), dakwah jenis ini 
akan menjadi efektif bila: disampaikan berkaitan dengan hari ibadah seperti khutbah Jumat 
atau khutbah hari Raya, kajian yang disampaikan menyangkut ibadah praktis, konteks sajian 
terprogram, disampaikan dengan metode dialog dengan hadirin. 

3. Dakwah bil al-Hal adalah dakwah yang mengedepankan perbuatan nyata. Hal ini dimaksudkan 
agar si penerima dakwah (al-Mad'ulah) mengikuti jejak dan hal ikhwal si Da'i (juru dakwah). 
Dakwah jenis ini mempunyai pengaruh yang besar pada diri penerima dakwah. Pada saat 
pertama kali Rasulullah Saw tiba di kota Madinah, beliau mencontohkan Dakwah bil-Haal ini 
dengan mendirikan Masjid Quba, dan mempersatukan kaum Anshor dan kaum Muhajirin dalam 
ikatan ukhuwah Islamiyah. 

4. Da'wah Bi-Tadwin/Tulisan Memasuki zaman global seperti saat sekarang ini, pola dakwah bit 
at-Tadwin (dakwah melalui tulisan) baik dengan menerbitkan kitab-kitab, buku, majalah, 
internet, koran, dan tulisan-tulisan yang mengandung pesan dakwah sangat penting dan efektif. 

5. Keuntungan lain dari dakwah model ini tidak menjadi musnah meskipun sang dai, atau 
penulisnya sudah wafat. Menyangkut dakwah bit-Tadwim ini Rasulullah saw bersabda, 
"Sesungguhnya tinta para ulama adalah lebih baik dari darahnya para syuhada". 

6 . Dakwah bil Hikmah Yakni menyampaikan dakwah dengan cara yang arif bijaksana, yaitu 
melakukan pendekatan sedemikian rupa sehingga pihak obyek dakwah mampu melaksanakan 
dakwah atas kemauannya sendiri, tidak merasa ada paksaan, tekanan maupun konflik. Dengan 
kata lain dakwah bi al-hikmah merupakan suatu metode pendekatan komunikasi dakwah yang 
dilakukan atas dasar persuasif. [http://id.wikipedia.org/wiki/Dakwahj 

- Tafsir Ourthuby: 

ijoj fJcl 3^) dij oJ 0"°! I3 Jjj Jjjjuj lsJ| '■ vjJLszj 

qj^joJ 1 j plcl 3^3 djjjjj ijC 

4DI jJj 3 Cij qI OJJ 0 I 3 1 uiiJjii 4jiLgjQj 09_9 4 ^jOlj CjJjj 4 j^!I - 6 ii>l 3 4JLjjo 4j 9 [ 182 : u -c ] 

ysS 4q£>jo 4ohiiJI p 3 J jJj q3joJju4joJI J 6 C 3 J qI li&3>3 i i_SLj£j 3 4LiL>jo ^ 3 ^ 0 J 3 vJJcJjj ^^3 
ijo Jlj^l ojifi) 4ao Ciilol ijo jj : Jj9 ^3 . qj jilSJI Jp» JljiaJL 1 qj^c» 3 xiJI bLc&JI 

picl 4 JJI 3 . <U 9 Jbi 9 q 3 ^ Lgj cuLojJ jv>j 3 jlalll . 

- Tafsir Thobary: 
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jJ| ) ^jclk jJj slcJLi Jjj 4jJ| dLdjl ±o>jo L ( gJ ) pLj3 4jJc 4 DI ±o>jo 4jjjJ jJlflj J32J 
< h>^j iSJI 4 DI J03J J32J ( ) p)Ld)!l 3^3 1 4 ibJ ijvlll Jjj OsU'jjjj jJj ■ J32J ( Jj j Jji«j 

4 jL£ \sS p^jJb 4 JJl juJI ‘-lLijOlL^JI jjaJlj3 ! J3SLJ ( ‘UjIijJI 4kc3aJl3 ) JJc Jjjy iSJI JjJ| 1 
f^Jil>3 ) 4 J^!I Lo Lflji 0° &j 3*JI ijv 9 f -> q.j J o juJI^ i Jjjjj s?^ IfJ p&j&3 

qo dLb_>C 4 j I3JIJ loC gsLoJ ^1 ISJjjC juJI 4o3^;x1Li pqa^[>$ '. J3&J ( v>o>l ^ juJIj 

Jjj 4 lLdj ~([0;li'i ,jo JjJc v-O^Li pLttJI JV 9 < L & Sl j ^3 1 . 

1 S 3 I 1 JI Jfi>l Jl9 1 lili isS Ill9 iSJI 3 >jj 3 

- Tafsir Baghowi: 

( ^Jjjjuj ^C JLo (joj plcl 3 ^ Jjj 0 | jaJLi p^Jil >3 «UjuJiJI 4 iiC 3 I 3 4q£>JIj Jjj Jjjjuj jJj gJ 

jj^igjoJIj picl 3^3 ( 125 ) 

qIj£JI J 6 CI 3 JO (juaj ( ‘UlujjJI <lJaC 3 xill 3 ) 1 qIj£JLi ( 4q£xILi Jjj Jjjjuu jJj £il ) . 

i_jjiijjJl 3 i_jyCjilLi 4DI jJj slcJI juSi «ILulcJI «lkc 3 joJI : Jj 33 . 

vJjjflj ^3 4kJc jjC qo Jj9jJI qJII J 3 JI 3 ^> : JJ 9 ■ 
http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php 
LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/819567434732733/ 

3475. MAKSUD DAN TUJUAN KEWAJIBAN DARI ALLAH 

PERTANYAAN: 

> Chikado Lukime 

4jISjj3 4jI 4jq>j 3 JjJc P XJI 

Tujuan dan maksud diwajibkan terhadap makhluk oleh Alloh untuk apa ? 

IjSuud p^LaJI ,^jJC 3 


JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Silahkan buka kitab hikam ibnu athoillah as sakandari dan syarahnya : 

dJjj m>c“ .ybj)ll JL^Ljj fu]J e fUc.llo 33^3 ^ 03 !! i^iLolao jJj ih&ll uuo^eJ 419 plc 

JLjj^HJLj fuSJI jJj 039LJJ ^39”. 

Allah Maha mengetahui tentang kemalasan hamba-Nya dalam berhubungan dengan-Nya, 
sehingga dia menjadikan ketaatan kepada-Nya sebagai kewajiban mereka. Lalu Allah menggiring 
mereka kepada ketaatan dengan rantai kewajiban. Rabbmu heran dengan orang-orang yang 
digiring ke syurga dengan menggunakan rantai (kewajiban) tersebut. 

4 jIS J3>S ^1] JjIc ^>3! I03 ^3>3 JjJc ^03!. 

Allah mewajibkanmu berkhidmat (mengabdi) kepada-Nya, dan Dia tidak mewajibkan sesuatu 
kecuali masuk syurga-Nya 

Berikut ini penjelasannya : Allah Maha mengetahui tentang kemalasan hamba-Nya dalam 
berhubungan dengan-Nya yaitu menegakkan sifat kehambaan berupa ktaatan dari mereka , 
sehingga Dia mewajibkan kepada mereka sebagai wujud ketaatan dan pemaksaan dengan tujuan 
menakuti mereka jika tidak melakukannya, kemudian Allah menggiring mereka dengan rantai 
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kewajiban dan peringatan serta menaikkan mereka dengan rantai tersebut kepada kenikmatan 
untuk mereka dan mengangkat mereka ke maqom yang tinggi. 

Allah mewajibkanmu berkhidmat (mengabdi) kepada-Nya, dan Dia tidak mewajibkan sesuatu 
kecuali masuk syurga-Nya,maksudnya adalah Allah yang maha haq mewajibkan kepadamu dalam 
segi dhohir untuk berkhidmah kepada-Nya, sedangkan dari segi bathin dan hakekat Dia tidak 
mewajibkan kepadamu kecuali untuk masuk kesyurga-Nya .karena sesungguhnya Allah ta'ala 
menjadikan amalan sebagai penyebab untuk masuk syurga, maksud dari kalam hikmah ini dan 
yang sebelumnya adalah pemberitahuan bahwa sesungguhnya Allah ta'ala tidak membutuhkan 
makhluknya, ketatan mereka tidaklah bermanfaat kepada-Nya , kemaksiatan mereka juga tidak 
membahayakan-Nya , bahkan manfaat beban taklif semuanya kembali kepada mereka 
semuanya.Allah Maha kaya lagi maha terpuji. Wallohu alam. 

( 195 ) Aij " i_jL>j)!I JjujXjuj <ulj p$ 9 Lu 9 4 Iclio ^3^3 4 ilolao jJj iLaJI 4J9 pJb 

«lolsj «djolsio tjJj toliC <Lolc ^3$j <tl 9 ‘UbsjjuJ «UJl plc iSl " JjujXjjJLi «UzsJI jJj g^Ljj 00 

Jjuj^Ljj <ulj l^laaj pJ 4 j 9 $> lo J>^! 4 jcLL pfl.jJc p (jin IC3J0 <ip3jaJI 

iic JJ3 Jattj LoS lAujoJI pliLoJI jJj p$a 9 j 3 p$jQjaj 4 j 9 Lo jJj JJbj p$>_;.iLdl 3 i_9j3>jJI 3 i_jL>j)II 
Jb>jJI gJjuo gJj lijfl LgJs^d <ullc Jpj Ij3joI 4 ojJj Jj 4 j 3 4 jajjio jJj «U 19 <Upb Oiljj 

jJj J*^3jo 4 jl go dJi q3SjSj pfi> 3 pXjj)!l ys 3 J3>iJI iljj qjJI jlaSJI iSjLjIS q3J3^j 9 . L$aoj 4 J qjjj 

Q3ilij p^l qo <UJl " : 4 kaJ _9 ju&oJIj 0I3J iSiJI u 9 jjj£jJI Oj^cJIj «JJi ijJj jlil Lq^ pXJI jb 4 ±>JI 
JLi j ) : 4J39 jn iljjoJI 3 I3 joLjI pj I3 jjujI qAII jij «SjLi jv 9 Oj^sJI li£> 3 . " JjujXJLj 4 ±>JI jJj .. 

«dll jdc JpOLujjo «Ujjuj jjoI plkaLui 33 ) iSill i_j>aJI q^I 4 io q 3 jl> 2 jj 9 «IttJbsJ jjo^II dJi 4 jI_>£ jL$loj ( 3JI 
«—SuJaJUI 4 clixl pQ.p 3 pBijjLoj jJ3iil jji)L>lJI 3 »—9 j3^solII 3 i_jL>j)II jJ| o3^b>j 'i <Lol>JI picl3 . <jJLs2j 
pJLod OjL^ 3 oljjiJI J9I3J L$jJj I39L0I Jj 0L0I3JI yjo 4 olaJI 4 ilc j*Ai 9 l Lo jdc \$j^jsLi pJ 9 jjjcJI 
pj 4 JJ| iJbj pJ 3J ^jall pai " ! pLu 3 <ulc 4 ill <t\yu OjLj)!I JJi jJj 3 . CjLjj 9 L@J^ " 

( 196 ) ^3^3 j 3 )tkJI JV 9 JjJc jJlflj ^3>JI ^>3! iSl J3>i ^ij AA& 1^3! Lo 3 ^3^3 JA: ^3! 

3 4 i>JI J3>iJ Lujuj JLoC^I Ja> «Ubsjjuj 4 jj 9 4 j±> J3>i ^!j JJb ^1^3! Lo jjo^II yudii 3 «tiuibJI 3 
Jj p C 'i'i.oon Oj^Ai 3 pq vnlU <teajJ 4 iil> qC juC jJlsii «UJl qL p^lc)!l LJj 9 Lo 3 4 n£>JI ^3^oflnJI 
ijjooJI juaJI 33) <UJl 3 pfi'iooin cUS Lo jJj g>jJ LJK l 9 jJHjJI 

http://www.islamport.eom/w/akh/Web/2831/163.htm 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/833155693373907/ 

3476. PUTUS ASA TERMASUK DOSA BESAR 

PERTANYAAN : 

> Hasan Chaya 

Aslaamualaykum!! Numpang tanya, terkadang saya merasa putus asa dalam hidup / merasa tidak 
berguna dalam hidup karena kebodohan dan juga karna sulitnya ekonomi, kemudian yang saya 
tanyakan bagaimana menghilangkan rasa putus asa dalam hidup. Mohon jawaban dan juga 
penjelasannya, selebih-nya saya ucapkan sukron kasyir! 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Caranya agar tidak putus asa adalah mengetahui terlebih dahulu bahwa berputus asa termasuk 
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dosa besar. Allah ta'ala berfirman : 

[87 :v_SLj_9j] { o 3 _>?lSJI p3iJI 4iJl £3 j (jo (jddljj ^ 4j| 4JJI ^3 j qo I^TjJ ^3 } 

Artinya : “dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari 
rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir". QS. Yusuf: 87 

[55 {ojkulill qo ^ JpJli JJb>j I 3 JI 9 } 

Artinya : “Mereka menjawab: "Kami menyampaikan kabar gembira kepadamu dengan benar, 
maka janganlah kamu termasuk orang-orang yang berputus asa”. QS. Al Hijr: 55. 

[56 :>>>JI] 03 JLC 1 II ^!j 4 jj 4<ol>j ooiaiL ^03 Jls. 

Artinya : “Ibrahim berkata: "Tidak ada orang yang berputus asa dari rahmat Tuhannya, kecuali 
orang-orang yang sesat". QS. Al Hijr: 56. 

- Dan telah terdapat laranag untuk berputus asa dalam perihal mencari rezeki dan penghasilan 
untuk hidup di dunia serta disebabkan kemiskinan dan kebutuhan serta datangnya musibah yang 
menimpa. 

{kljjj 4jjl J I 3 JJ ^ 3 ! (36) o 3 Ldijj N OjoSs Loj <luld ~q i./Vi ^3 Lgj I 32 » _>9 4j0l^ llll OBsT N 3 
37 <36 > 3 jJI] { 03 ^ 3 ^ olJi jvS o! j ^3 o°J Jjjj-H] 

Artinya : “Dan apabila Kami rasakan sesuatu rahmat kepada manusia, niscaya mereka gembira 
dengan rahmat itu. Dan apabila mereka ditimpa sesuatu musibah (bahaya) disebabkan kesalahan 
yang telah dikerjakan oleh tangan mereka sendiri, tiba-tiba mereka itu berputus asa.” “Dan apakah 
mereka tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya dan Dia (pula) yang menyempitkan (rezeki itu). Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang beriman”. QS. 
Ar Rum: 36-37. 

- Dan juga terdapat larangan untuk berputus asa dari mendapatkan ampunan dan penghapusan 
dosa-dosa. 

{ j3&yi 3^) 4j] IcjjoS i_j3j!JI jssu <UJl q] <UJl 4 j0l qo 'i jdc qjJ| CSiLic U CJS 

53 :>ojJI] { 

Artinya : “Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, 
janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa 
semuanya. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. QS. Az Zumar: 
53. 

- tafsir al qurtuby : 

39 I 53 I 3 < 4jI 3 >jj oojaJI ol ■ oj! ; ?wl £j3 o? I 3 ^j 'i Csl 4 jI ^ 3 j ^3 

s o ?Wl o*? : &Sb9 JII 3 ■ oSl2uJI jvsLiij. 

jjojJI " <jv9 ojIj1j 3 toUl 3^3 1 I o? Jo3^JI ol lJjJ3 q3j 315>JI p.9^1 ^3 j o? totj ^ ‘Uj" 

vjJlnJ 4JJl c12j 4jLy. 

" Janganlah berpututs asa dari rouhillah" maksudnya jgnlah berputus asa dari kelapangan Allah, 


©2015 


v.piss-ktb.i 





| 5026 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


ini adalah pendapatnyaibnu zaid. maksud ibnu zaid adalah sesungguhnya orang yg beriman 
mengharapkan kelapangan dari Allah, sedangkan orang kafir merasa putus asa ketika sdg 
kesulitan.menururt qotadah dan ad dhohhaq maksudnya adalah jangan berputus asa dari rahmat 
Allah. 

" Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir"ini adalah dalil 
bahwa berputus asa hukumnya adalah dosa besar. 

- tafsir al baghowi: 

Jouiij Jao 9 ! lofi>3 < L^sJaj 1 03^1 : ^3^3 1 i 330C 3J Ij9 ( Jauii 303 Jls ) 

t OjjjS 401 4 a>j 30 Jo3JiiJl3 Q3_>ujLiJI ! iSl ( 33JL3JI ^ 1 ] 30 ) (jjJjj 30 ! <S\ iaiiij iai93 

03O . 


kitab az zawajr 

fGJj bs (jjjljjl lifi> p itpJj bjpjl juJI fU&LiiJI pjllluj 4 ^ ^Lbl 1 ^ 


(io3i9 (jjj3jj 3 ^ 9 ) Jjb^j J 3 Lo >_ 
4 jji .Uji Jjotii ilifii ^>\\ c3jujj Sl^l 


jjujio is3jiyi 3^3 4 jo>°)JI £393 pSc Jjc pjoPajJI ^3 !«Uo Suil . 
3^) Ii 3>3 4 jliiC S^uij y 41 o>j £,393 p*C go 4 jl 4 jJ| PAU 6__jIJ3 


" Putus asa ini adalah dosa besar dengan kesepakatan para ulama karena ia berkonsekwensi 
mendustakan nash-nash yang pasti yang sudah kita sebutkan, kemudian putus asa ini terkadang 
keadaan yang ia lebih parah darinya yaitu bersikeras atas tidak terjadinya rahmat untuknya, yaitu 
sifat Al Qunuth sesuai dengan apa yang disebutkan di dalam redaksi ayat (maka ia adalah orang 
yang berputus asa dan qanut) dan terkadang bergabung kepada, bahwa bersamaan dengan tidak 
adanya rahmat untuknya, siksanya akan di keraskan layaknya orang-orang kafir dan inilah yang 
dimaksudkan dengan prasangka buruk di sini, maka perhatikanlah hal itu karena ia adalah 
sesuatu yang penting.”. Wallohu alam. 


> Ghufron Bkl 

Putus asa dari rohmat ALLAH termasuk dosa besar: 

b£to 3^ ^Jjuu3 4 jJc 4 lll . 1 . y^i 4 JUl J3*^3 3^ 3JI 3^ , 4 jo^^£- 3^ 3^3 3J biiA> . 3-ij^ 3^ jiu j flj, 

30 30^I3 , 4 JJl 4 j0l >J 30 J03JJLII3 , 4 JJ| ^3j 30 ujjbJ^ , 4 iJb J>jjl» Jlii 9 jjlAII Lo :JLa 9 J 4 pC J >^9 
3C jJjjlll C (jul 3C ,jliaall Jjbsuudj 3J 4 JJI ^oC 3C jl jjJI 0I33 ^3 «jjlAII jj£\ 1^3 , 4 JJl 
30 4jJb Jl9 ? jjIAII Lo 4JJI J^ujj b :Jls ^L >j 3I (j>*jbc 3JI 3C , 4 jOjSiC 3^ , jAj 3J 

^gjuuo 3JI 3C i53j 3 ii 9 ,193930 33^ 3I I3 ,jJaj OiLJ ^3 «J>3 _>C 4 iJl ' 4 n>j 30 io3_iiiJl3 , 4 jjl £33 
3j| 3C 3OO3JI !>£■ 3J 633 3C v_ 9 jJcuO bjJlil bjA» 3J <-_J30S2J Ljj.A -jJ3> 3JI Jl 9 .dUi 3>j 

30^3 , 4 JJl toj 30 io3iiiJl3 , 4 JJl 30 ^LJ^ , 4 JJb Jljpj)il jjblll ^3^0 31I Jl 9 :Jl 9 JjikJI 
30 0I3J p ,4 j 4 lJl 3C Jjakll jul 3C 633 3C jb^j 3-1I3 ^ijuaC^I CjjA» 30 0I3J li^3 , 4 lJl jSjo 30 

«iLi X 4 pj 3^3 ^ 35 ^uuo 3JI 3C Jj&kJI jul 3C 6iiC jjio. 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/832893373400139/ 

3495. TERTAWA MENGERASKAN DAN MEMATIKAN HATI 

PERTANYAAN: 

> Izmeey Nursalamah 
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Assalamu'alaikum..ustadz / ustadzah mau tanya kenapa tertawa bisa mengeraskan hati ?? mohon 
jawabannya terimakasiih 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb, terdapat di kitab AI-maqoshid al-hasanah fimaa isytaharo 'alal alsinah : 
ctbl3 jLLuj qj 1 " mJ&JI Cjjjoj A>Ld 1\ 6 

jul (jC Jjjllo jul [jC- jLojLjj [jj jisp> 3 i Ic39jjo <b jul \jC- 

L03JO q^j d_jl> ijvJ| v >*i>l3 1 yjjllll ijucJ JJ Jlll pjujS Loj I3 1 (jujIjJI idei pjL>joJI dpi . t 

4 >lo ^jI \iC 3^3 1 Cjjjoj q |9 d>*All y$j ^3 1 LoLoo dLiiJ u>J Lo ^lill «_ol3 

4bc jul fJ&ljjJ jvjoJjd^ 1 oJill Cujoj Djj£ q |9 \$j&j ^ '■ iidj 6 jj_> 3 > jul [ jC- 

I3 3J3 JJJI &X^dj fddc : Ic 33 jjo 3>qc ^ dJl :uc ysu qj jji> qC qjq>jJI iac y 21LJ3JI ^ 
1 4 ohJI ^>3 j jliJI _>> ^ §9^3 i vjJIsj 3 djlu ljjJI Cfliku3 1 pii)ll ^ dI$Jjo JJUI 6}Lo p |9 i 

^3 JSX jj$j J>jJl3 i lui JJJI qo J3 jtgjJLi P3JI ji&j J^jJI ! 4 JJI ijJ| JjJiJI yi iaj 0J3 

OJ3J3 i_diiJI Cujoj dbwdl 6jj£ q |9 i yt. ,jo dt>*All y£j J^jJl3 i 0in>j ^3 4 olalo jdc 4 lll jvjOjujj 

cdll <-S 3 fljo dd^l _J> U b ■ d JI9 Jjuj 3 4 jc dJl <d _p <jd o° J^ 0J3 jdjdJJ3 1 _>&JI 1 

b ! Jj y> J39 ! LofiijaC ijc 3J3 j ijv 9 1 OjQ*rJlj JJC3 J>*All 6>i^3 JN3 : 4 jS Xi3^ IjJ-^ 

^3 p^j jjo p3iiJ dls Jjuj 3 <ulc dJl ‘UI ‘ olJJI p^lSi I3 jj^I : &S <3^3 1 oiJbi iuuo 

cLlIszj JUl iaC JL93 i «Ujjfi) CiJs yS ,jo '. _>qC J39 y£ ^0 ! JV 9 ^0(4^3 1 

: LafrjJc ^3!^ qIoJjuj Jls : jui lSSPJ JL93 ! iSjiJ Oul3 jLciaJI $3 dls& Jd3 d>*^jl 

qJ 9 JbwaJI j&j ^3 1 «Ujj OiilS q| 3 dl>l qo >dlj ijvjo>i 9 -JJ^I jdc OjjaJI j&j ^1 juj b : cUj^I pXJI 

OjbJI qj jjijj qCj t sjui 4 jLc Lgjji cLiiiJli JJC3 : Jl 9 pJ>JI J>jJI .J39 v_ 9 lxuoj dbwaJI 6_A^ 
qj oflOjJI iaC qj 5 xx>jo JL93 i liiB> j\ic JUl -JiiLiljj ^1 jcil ojI b jAl : OiaC dswD J^jJ JlS 4 jl jvibJI 
Jls 49 4 jI 6j3juj ^!| 6jjj£ ^3 bjjg^s j^lij ^1 ^jb$JI Jlo jJIszj ^33 ,s3 jJJ jul: 

loJK : p^zagjJj ! lj^I 419 v-Ujuj X d>*All : f^jljoJ£ ^3 ! yjvii^jjJI LJK t JbwaJI bjja^oJI 

lo clj^wdl v_judl 9 4 $ii 9 cjjoJI Jbwb ^ 1 ^ q| 4^iiJl3 JbwoJb juJj 19 4 i>L° «Uj^jI . 

Diriwayatkan abi hurairoh, Rosulullah bersabda : 

1 . - Jagalah/jauhi apa yang telah allah haramkan,niscaya engkau menjadi manusia ahli ibadah 
diantara manusia 

2 . - Ridholah atas apa yang allah berikan padamu,niscaya engkau menjadi orang yang paling 
kaya diantara manusia 

3 . - Berbuat baiklah kepada tetanggamu,niscaya engkau menjadi mu'min sejati 

4 . - Cintailah manusia/sesama seperti engkau mencintai dirimu sendiri,niscaya engkau menjadi 
muslim sejati 

5 . - Janganlah engkau memperbanyak tertawa,karna banyak tertawa dapat mematikan hati dan 
mewariskan kefakiran. 

Mengapa tertawa menyebabkan keras hati ? salah satu wasiyat rosul mengatakan : 

i_daJI O40J JbwoJI 6y$ q 19 J>*rJI y£j : yjjC 3 jJIjJI <U*^3JI . 
3 4 jJb 4 DI dl J^j 0 K 3 cjuiu v_jjJall JJi 3I ^Lojluj^II JJi iSl jiii 3 db>*Ai iSl : ^>JI 

Jlocloo J. /'"'0 I lo pjudJJJ l<*i NioQ d^-^. /Si c. I I 1 1 JLifi) q^| < 3 q O q O i ^.nl £ |rinQ ^ .. 11 i 1 £ , 4 ~s./Si ~ I .. I 

4 DI ysj Jii lij <_jJiJI 03 jqj !!!??? s_jlLqJI O3JOJ 1 . 3^3 , j^jjS 

Karena lazimnya bila seseorang sedang tertawa ia lupa dzikir kepada allah,semakin banyak 
tertawa semakin jarang ia ingat kepada allah,belum lagi bila dalam obrolan yang menyebabkan 
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tertawa ada istihza terhadap sesama. 

http://www.nusrah.com/ar/articles/3245.article.htm 

http://www.ahlalhdeeth.com/vb/showthread.php?t=330136 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/829339183755558 

3496. MAQOM M AH AB BAH 

PERTANYAAN : 

> Toufan Ali 

Assalamualaikum..maaf mau nanya, MAKOM MAHABBAH itu apa..? mohon penjelasannya 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Berikut kutian dari Kitab Risalatul Ousyairiyah hal 317 : 

«ubsjLuj JpJls i-Soall iJiaU 1 $j 4jL>JLud JpJI 4Jb> <U>joJI : Jls 

<U>joJI iSjjjiiiJI illud^l _>udiJ 3 ... v 3 zsJI u>j 4jL 1 JL 03 J ijaJl 3 lijaJI u>j 4jL 1 JL 03 J 

<ulc 4olaj|3 <b id _>pJI <tt:>ljj ^uall jJIszj <Ull 4poo9 gjjLj^l IS& jdc 3 < &*!_,)! L g*^33jaJI . 

Berkata syeikh qusyairiy : mahabbah adalah tingkat keadaan yang mulia, Allah menyaksikan 
kecintaannya langsung kepada hambanya,dan Allah akan menyaksikan kepada hamba yang lain 
akan kecintaan-NYA kepada hamba-NYA. Allah mensifati, bahwa Allah mencintai hamba-Nya, dan 
si hamba-Nya sangat mencinta-NYA. 

Syeikh qusyairiy memerikan penafsiran atas kata mahabbah disini dengan "irodah / kehendak". 
Artinya jika Allah mencintai hamba-NYA, maka hamba tersebut diberikan kehendak dan keinginan 
untuk menjalankan kebaikan dan amal sholeh, dan Allah merahmatinya serta memberikan ni'mat 
kepadanya. Wallahu alam. 

MAHABBAH ATAU CINTA MENURUT ULAMA TASAWUF 

1. Sufyan as-sauri: mengikuti perilaku Rasulullah SAW. 

2. Al-junaid al baghdadi: Allah menghalangi atas orang yg hatinya ada fikiran dunia. 

3. Dzun nun al-misry: berkatalah kepada orang yg cinta pada Allah "takutlah kamu direndahkan 
karna mencintai selain Allah". 

4. As-sybli: orang ma'rifat apabila berbicara maka binasa, begitu pula orang yg cinta bila 
berdiam juga binasa. 

5. Rabiah al-adawiyah: barangsiapa yg menunjukkan pada kekasihku (Allah). 

6 . Pembantu rabiah: kekasihku ada bersamaku, namu dunia telah memutuskannya. 

7. Ibn jala': Allah memberi wahyu pada Musa as, "sungguh ketika aku memberi tahu akan 
rahasia pada seorang hamba, maka aku tak menemukan kecintaan pada dunia dan akhirat 
krn telah penuh kecintaannya padaKU dan penjagaanKU". 

8 . Ibrahim bin adham: ya Allah, sungguh engkau mengengetahui bahwa surga tak terbesit 
padaku sesayap lalat pun, engkau memulyakanku dg mencintaiMU, dan membahagiakanku 
dg mengingatMU, dan memberi waktu agar tafakur pada keagunganMU. 

9. As-sariy: barangsiapa cinta Allah maka dia hidup, bila cinta dunia maka akan keras (hatinya), 
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dan orang bodoh tiap pagi-sore selalu bergantung pada dunia, dan orang pandai bila 
mengetahui celanya akan lari darinya. 

lO.Abu yazid al-bustomi: seorang pecinta tak akan mencintai dunia dan akhirat, karna cintanya 
hanya penuh pada penciptanya (Allah). 

11 .Al-khowas: hancurnya segala keinginan, dan terbakarnya sifat ketergantungan dan semua 
hajat (dunia akhirat). 

12.Sahl: Allah melunakkan hati seorang hamba karna telah mampu "melihat"NYA setelah faham 
apa yang diinginkannya. 

13.Harm bin hibban: orang mukmin tatkala mengetahui Tuhannya maka akan mencintaiNYA, 
bila sudah mencinyaiNYA maka akan memfokuskanNYA, dan ketika menemukan manisnya 
fokus padaNYA maka tak akan melirik dunia dg pandangan keinginan (syahwat) dan tak akan 
melirik akhirat dg pandangan kesunyian, artinya lemah pada urusan agama dan sibuk urusan 
akhirat. 

ULAMA-ULAMA LAINNYA 

• Selalu mengingat-NYA. 

• Mendahulukan-NYA. 

• Benci berlama-lama di dunia. 

• Memaksa hati untuk menemukan-NYA, namun melarang lisan untuk menggambarkan-NYA. 

• DII. (Ihya ulumuddin IV/477-478) 

http://ala-kullihall. blogspot.com/.. ,/mahabbah-atau-cinta... 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/829381 560417987 

3616. INILAH OBAT DENGKI 

PERTANYAAN : 

> Rojul Rijal 

Assalamualaikum, kepada akhi dan ukhti mohon do'a dan bantuannya apakah obat dengki ? 

terimakasih wskm. 


JAWABAN : 


> Jakakatuhu Raden 

Sekedar berbagi... Agar Terbebaskan dari Rasa Dengki 


4jl 4ol>j3 fS .iJgj 


Uu j I3JJ0Ic qj 1 IJ LL3J9 ijvS Jaki ^3 qLoj)!Ij lj3iu**j QjiJI ljjl3>^3 111 jicl Ujj 

(10 4jI ! (59) ijjicJI 6 j3**j) >iGj 


Bismillaahirrahmaanirrahiim. Rabbanaghfirlanaa wa li’ikhwaaninalladziina sabaquunaa bil’iimaani 
walaa taj’al fii quluubinaa ghillallilladziina aamanuu innaka ra’uufurrahiim. Ya Tuhan kami, beri 
ampunlah kami dan saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami. Dan 
janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalan hati kami terhadap orang-orang yang beriman, 
ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyayang. (QS al-Hasyr [59]: 
10 ). 
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> Mas Hamzah 

Nambah sedikit tentang obat dengki, obatnya adalah dengan ilmu dan amal. Ilmu yang 
bermanfa'at untuk mengobatinya adalah dengan mengetahui bahwa hakekat dengki itu 
membahayakan diri sendiri baik dari segi dunia maupun agama dan tidak membahayakan kepada 
orang yang didengki baik di dunia maupun akherat bahkan bermanfaat untuknya. 

Bahayanya dari segi agama utkmu adalah dengan dengki tsb engkau berarti benci dgn keputusan 
Allah dan membenci nikmat-Nya yang telah dibagikan kpd hamba-hambanya, engkau membeci 
keadilan-Nya yang telah ditegakkan dalam kekuasaan-Nya denga hikmahnya yang 
tersembunyi.jelas itu semua adalah suatu kesalahan dalam tauhid dan kotoran dalam pandangan 
iman. 

Adapun bahayanya dari segi dunia adalah engkau selalu merasa tersakiti dengan dengkimu itu 
dindunia, atau merasa kepayahan dan selalu dalam kesusahan karena musuhmu selalu 
mendapatkan nikmat dari Allah jadi engkau selalu merasa tersiksa sebab nikmat-nikmat yang kau 
lihat. 

Sedangkan pengobatan melalui amalan yatu dengan melakukan hal-hal yang berlawanan dengan 
sifat hasud misalnya tawadhu' dengan orang yang didengki, memuji dan memperlihatkan 
perasaan senang thd nikmat yang diberikan kepada orang yang didengki, jadi hatimu terbiasa 
dengan kelembutan dan kecintaan, dan hatimu menjadi istirahat dari dengki dan permusuhan. 

Kedua obat tsb sangat manjur sekali tetapi sangat pahit, dan obat yang manjur adalah yang pahit, 
barang siapa yang tidak bersabar dengan pahitnya obat maka tidak akan merasakan manisnya 
kesembuhan. Wallohu a'larn. 

Terjemah secara ringkas dari kitab mau'idhotul mukminin : 

u-OjjoJ gsUJI pJallj ‘ JjoaJl3 plaJL ^ 1 ] (—j^loJI ^poljjol 1S3l.Su ^3 1 i_j 3MJ «ItubaJI ^-oIjjo^II :w>JI plcl 
Lidi jv 9 ^3juu>xiJI jJb <U 9 ^1 bjdl dJb ,W>JI qI liuibO i_ 9 j£j qI 3S) .Wxll 

SuujjJI Cj 9 jIs - .1I3.S1C Jjj.Su-03 JjuuiJ 3.S1C pJ3 qC. liift Cj 3 jC Iolqjo3 . Lo^jS <U gsijijj Jj < 0JSJI3 

«tlbsuo . 

OiLc qjj LgjOuudS juJI <Uoaj CiS>j^ 3 1 jJL&j <UJl zIjo 9 CjJoSjuj Sw^JL JjI 3^9 jjsJI dhJc ^3^ lot i 
jv 9 iSifl3 t Sip>3jiJI 4 jL> oifi>3 < JJi OjSjlLj 19 < <U jviS j c^Jx> «LolsI iSiJI <lbc3 

jjSJI jv 9 OsLuli DCLJ3I 09 jl 9 dil dJi jJj i_ 9 l*Ail ^3 i qjsJI jdc 4 jL> Lo^j dufiib3 1 ^Icj^I quC 
J^b LjJiiJI OuL> oSfi>3 i psull JI333 b^LJI oujjoJjoJJ p$jjoo __>La^JI3 Cj£jLj 3 1 jJlai OiLsd 

v_Jq>JI jlill J^b lo£ i_JiiJI oljjua> . 

^1 Jjl^cl ij 1 ^£3 SkjS Jl jJ ^3 i <U i-jiiaju 3I 1 LjJxll jv 9 dw>j pJLu dbl 3^9 1 LisJI jv 9 I ^3^ L0I3 
ijviijj [9 1 p^iC v_ 9 j*zxiij cuii JSj pjLu3 1 IftljJ «losij JSj i-jiisui Jljj ^9 1 pp.jJc l^Aiiu pSii jJlsij «UJl p^jJSo 

J3^aJ 4 jj>aJI Cjl£ S &9 < dbl^C^I «U^Lijj3 JU clskC^I cU^Liy lo dj Jjj S &9 1 jjurJI Io3jq&o 
dsujjj^j ^3juo>jall ctoaill J3JJ ^3 i Is&j daC3 dn>a JbJI ^3 Cjy>jj 3 

£S>dl3 < sbjJl3 t :>3jujj>xjJJ dJi3 < Su*oJI oLoliuj Lo «Luij lSKj 3^9 ^ Selili JjoaJI L0I3 < 

u-ocLuJI p^3 Sujo>JI pjl qo v_J3JiJI gjjludJ dJj)j3 1 «_jL=oJ I3 vJJbJI jJj LJ3Jill $<piB 1 closiJLj j3>«JI jLgJo|3 
. pJ qxi 9 1 jjoJI s^dl giiJI ^3 i lii> LJ3JiJI jdc 6 jjo I^jI i lii> 4 sz 9 b ^3 i ^jujjJI ^3^! ^ oSl@S 
«_j_>QjdI3 cliC^U g*zol3ill jucl - &I32JI lifi) 6jl jjo (j3-(H 1 clo^suJI 63^ Jjj pJ SI3SJI 6jl_>o jdc 

(jJlszJ 4 Jl cLoili cLbjJI LJI3J \s 3 4 jiCjJ| 6393 1 l&b_di juJI julsioJb pJdl p>fjJj ■ 
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WALLAHU A'LAM 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/868347319854744/ 

3622. BOLEHKAH MENINGGALKAN KEWAJIBAN KARENA 
BELUM IKHLAS ? 

PERTANYAAN: 

> Muhamad Maruf Amrullah 

Assalamualaikum tuan guru ? Bolekah seorang meninggalkan kewajiban dengan alasan blum 
ikhlas dari pada terpaksa lebih baik nggak!! Bukan kah amal yang di terima adalah amalan ikhlas 
dan bukan kah amal kita yang menyebabkan masuk surga tetapi dengan rahmat allah mohon 
pencerahan dari tuan guru 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Nggak boleh,meninggalkan kewajiban maka kita berdosa, tapi jika melakukan kewajiban walaupun 
belum ikhlas minimal sudah gugur kewajiban dan nggak dituntut di akherat. Yang dirubah itu 
niatnya, bukan ditinggalkan kewajibannya. Lihat kitab maqosidur ri'ayah ibnu abdis salam 

slj^JI 49lioo JjoaJI djJ ysS 

cIj”)JI y _>kpj tajjC JJ3I && juJI 4c(kll ^jaJI (bit gj9 oLciLJI JjJ jjJj 3 cSj 
sLjJI 4su> Jjoall sljjJI go LgJa9 \ja JJ 3 I sLjjJLi 4c(LJI JjJ J 3 sl_>o 4jl ^ 0 ^ 3 ! 4aku pJ q|I <bJp 
i_ 93 > JjoaJI djJ (jjjjJ ij cLoL^jJ jv9 ^^bij stijJI Jjo&JI djJ gl <^ 3 ! ^UoSjJI 

djoBJ 3 ji sIj^JI 49liLo JjoaJI djJCi ^3 ^1111 q 3 ^ vjJLnJ 4JJ «tdaJLi- 4cLkJI £&] u -o}Ls)!l loj ]3 sLjJI 
I 0 JS 3 djoaJ Ioj 9 gdaJI ddc [J ^SLui JjoaJI djjij cIjjo djl ^IkuidJI 

JIsJsjJ' 

jvS cd>i ^3 clj^lI 3 4fblj5>JI dLjflj jLo> 1 ujI jv9 dbKoj jJc vlLoaj qI dojJ L tj3 ^15» q]^ 
jv9 0 &SLJ 3 oiiibJ dj)i 4 jIc oalb ^3 fGJj g*Aj ^ cIjjo djl jJc g-ojiJI 

ddJLi JIjj I3 sIjjJI 


http://shamela.ws/browse.php/book-6875/page-62 

> Kasihku Rinduku 

Pasal menjelaskan tentang meninggalkan amal karena takut riya'. Setan itu mengajak untuk 
meninggalkan ketaatan, ketika seorang hamba mengalahkan setan dan bermaksud melakukan 
ketaatan yang merupakan hal yang paling utama daripada yang lain, maka setan membisikkan 
riya' pada hamba tersebut, agar bisa merusak terhadap ketaatannya. Ketika hamba tersebut tidak 
mengikuti pada bisikan setan tersebut, maka setan memberikan prasangka pada dirinya bahwa :" 
dirinya adalah orang yang riya' dan meninggalkan ketaatan yang disebabkan riya' itu lebih utama 
daripada melaksanakan ketaatan yang disertai riya'". 

(Ketika hamba itu mengikuti bisikan setan) maka hamba itu meninggalkan ketaatan itu karena 
takut riya'. karena setan telah membisikkan padanya bahwa meninggalkan amal karena riya' itu 
adalah ikhlas, dan setan adalah pendusta dalam bisikan yang dia ungkapkan. Karena bukanlah 
meninggalkan amal karena takut riya' itu adalah ikhlas, (yang dimaksud dengan) ikhlas itu 
melakukan ketaatan hanyalah murni karena Allah ta'ala. bukan karena manusia. 
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Dan terkadang kamu meninggalkan amal karena takut riya', kemudian setan membisikkan 
kepadamu bahwa sesungguhnya kamu adalah orang yang riya' dengan meninggalkan amal 
supaya menyusahkan/membuat susah kehidupan kamu pada apa yang kamu kerjakan dan apa 
yang kamu tinggalkan. ~~ hingga pada perkataan pengarang ~~ Jika amal yang kamu lakukan 
berupa perkara fardlu, maka tetapkan pada diri kamu untuk berusaha dengan sungguh-sungguh 
sesuai dengan kemampuan kamu di dalam menghadirkan diri kamu pada kebencian dan 
keengganan (terhadap bisikan setan). Dan jika kamu sudah masuk pada perkara fardlu dengan 
dasar ikhlas, kemudian setan memberikan persangkaan pada diri kamu bahwa " kamu adalah 
orang yang riya' " maka jangan memperdulikannya dan jangan menggubrisnya. Karena 
sesungguhnya kamu sudah menyatakan (yakin) ikhlas dan kamu ragu terhadap riya'. dan 
keyakinan itu tidak dilenyapkan oleh keraguan. Wallohu a'lam bish-showab. 

Nambahi ibarot buat bacaan, semoga bermanfaat. 

[ lo- 3 266 ] ( V dLLuijj^ UjjU ) . 


Pasal: tidak seyogyanya meninggalkan amal yang disyariatkan karena takut riya'. 

I -|1 ai'VI nj ( pLijll A_^. c Jc. j3 J jj L5 lc. ALa^J oAic- ^J <C.Ua I ji Aji jljoijjU L&4 

A^.jll Aio £jS j ^ AjIc. (JSjJJj t JLhj aSlb j jiHmj j t Aj3 Ajc. jj Aj (Ja.j Alit o^>«l Co (J*ij jl jLaujUj t lillj 

- 

Dari hal-hal yang terjadi pada diri manusia yang mana ketika dia menghendaki untuk melakukan 
sebuah ketaatan terjadi sesuatu pada dirinya, hal yang mengarahkan dirinya untuk meninggalkan 
amal tersebut karena takut dirinya jatuh pada riya'. sesuatu yang seyogyanya dia lakukan adalah 
tidak menggubris pada hal itu. dan bagi seseorang untuk melakukan perkara yang diperintahkan 
Allah dan menyukainya, mohon perlindungan pada Allah Ta'ala, dan bertawakkal pada Allah 
dalam amal perbuatan yang terjadi darinya dengan cara yang sudah disyariatkan 

ilj Iljj j JZ^A IUa I V i j JJLl j jULoil j Uflii—] I j -lia j -A UjjW J(j J j£ j Jg-ol 

i -A ja.A IH. £- j J l j J i j<J LkjJajJ J j IH. \ J j jjiil ll*_«(J Hjl-(_>^ jAp t 

_ jjill l_sl_jji JJ^I AjIc. AilaUlI j/i jl jia.Vlj (_)jiljll A.ia:t jLa i_sLj AjIc. jLajVI jli \ (Jl£ (_)jjljll 

£5U . 

Dan syaikh muhyiddin an-nawawiy rohimahulloh sungguh berkata :" tidak seyogyanya seseorang 
meninggalkan dzikir dengan lisan disertai hati karena takut pada seseorang berprasangka dirinya 
riya' dengan dzikir tersebut, justru berdzikirlah dengan lisan dan hati keseluruhan, dan niatkan 
ikhlas karena Allah azza wa jalla. " dan beliau menyebutkan perkaraan al-fudlail bin 'iyadl 
rohimahulloh :" sesungguhnya meninggalkan amal karena manusia itu riya', dan melakukan amal 
karena manusia itu syirik." beliau berkata :" seandainya manusia dibukakan pintu perhatian dan 
terjaga dari berlakunya persangkaan-persangkaan yang batil dari mereka maka akan tertutup 
baginya pintu-pintu kebaikan." selesai dawuh beliau. 

IIJ Lj liij^ j j lla.jj(_$ iLal jjiii L!Llc.Lls .i.jil -«j UjjW ilj £l(j ILlcdi Ia .cJ^ liLlc-A i-jj Ujj j i^jl 

(jj^ll CLieUlI jSf J ijluill liljij (jl ^ » J 'i j jli (ja.j jc. Aill (Ja.V t£llj jl£j jJ-jll ujj ‘ ^dD Jtxl 4 

jl I~iJ juali jxi AjV ^ y j n jla ( sl^J/s \ (Jlsj jl j-o (J-a*JI ji I jl dlljSj 

Abui faraj ibnul jauziy berkata : " adapun meninggalkan perbuatan karena takut riya', maka jika 
motivasinya pada ketaatan itu bukan urusan agama, maka sebaiknya dia tinggalkan, karena hal itu 
merupakan ma'shiyat. dan jika motivasinya pada ketaatan itu urusan agama, dan tujuannya ikhlas 
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karena Allah azza wa jalla, maka seyogyanya jangan ditinggalkan, karena motivasinya adalah 
agama, begitu pula apabila meninggalkan amal karena takut disebut" orang yang riya'" maka 
tidak usah diperdulikan karena hal itu termasuk tipudaya / siasat setan. 

Ilj ; jil ijldl 11 >«jInl^j jbdi | i IslJ ; LiclJ -oiJajV 4 jLol -al ^(j LLjLj Lk 

Aic- CluS (Jjl IlA 4 Jll Lo£ jAj 4 lj*JaS3 (jjjj ljm-d pgjl IIa Ja^jS 4 eL^ll L>“ l^J^ 

JjjlAjp 4 jAj ji 1^, lla.4^a.-M...a U,aj^a-U. 'l 4 jllj | ^ Ja(j Sj^ II ji Ij4. jjlc.4. 4 jtii £l(j V 

Ia^ju <-.!■>& t-jji. [ 267 (_>“=! ] ‘iJjJJ V (ji l^tjlj ( —*ja. ojU*il 

jl-i I<_y IjJ ia-aj(J lV-oj jlLa*.S jl.lj3.4_5. (j liaiSj 4 jjIj^. IjJ Ai^aj(J LlLl^ja 1^ Qjl^.jJ £.tlmlIni j jLoje 

jjj^L» 1 j(J jljj ULLj^ li.U_i £. 1 )< LLujia 4 Ilj ; Ij 4 . JSj4_5 Ilj | li.L_a £.Jj< IliaK » Ilj | Jj< JSj4_5 Ilj | ti.L_a £.Jj< llile U^2j(j ; 

1W-J 

WALLAHU A'LAM 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/872307722792037/ 

3626. TASAWUF JUMLAH AH LU SUFFAH 

PERTANYAAN : 

> Syed Adam 

Assalamu alaikum.berapa jumlah ahlus shuffah dan gimana dinamai ahlus shuffah dan gimana 
ceritanya ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam. Jumlah ahlus suffah tidak dapat ditentukan, kadang banyak kadang sedikit 
berdasarkan perbedaan waktu dan keadaan, dalam satu riwayat bahwa sohabat abu hurairoh 
melihat mereka ada tujuh puluh orang. 

- kitab hilyah abu nu'aim : 

LqJlC: JjjiJ LojjS 4 Jl3za.^{I3 CjISj^I i_ 9 )bi>l jJc iJJLeij AsLiaJI iliC q&3 : 4 JJl >j £uiJI Jlii 
pLgjJj p*Au 9 ilj^ll ijo lfi>3ijl3 1 $j 9 gm>j Iojj 3 4 Jiu 9 ^jjjo^IoJ^ cbjiJI (jo ts^jlb {J ^sIi I3 
l$J p£jjLcil 3 4 lsJI ^jbj |3 4 p^jic jiaJI 4 jJc fJfcjlcij qjo j^gjjjjoJ^ 4 00 jibllill jjC 4 . 

<UJ| juC Lu 4 JJlo \jj jS j 3jI obj^L> : Lo dJi jdc J^J . qU 3J ^oak>^!l ^3 4 q!j3j p^J goj>j pJs 

OjI j JIS 4 (jul ijC 4 pjb» ijul ijC 4 [ji J 4*^9 1 8^3 1 (jj 

g^j I3j9 4 JJi JAjujI 3 ^) qo po 'if >3 4 4j1&j gJjj vjjo p^Jjq9 4 03 J Jfi>l Qjajjuj 

3 ^jj q! c 4 ^ c uAfS . 

Dinamai ahlus suffah karena mereka berada di suffah (emperan) masjidnya nabi shollallohu alaihi 
wasallam. Ahlus suffah adalah orang-orang faqir yang tidak punya rumah, mereka tidur di masjid 
dan tidak punya tempat pulang yang lain selain masjid. Ketika itu banyak orang muhajirin 
dimadinah dan mereka tidak mempunyai rumah serta tempat tinggal maka Rasululloh shollallohu 
alaihi wasalam menempatkan mereka di masjid dan menamai mereka ashabus suffah dan 
rasululloh sering duduk bersama mereka. Wallohu alam. 

- kitab wafa ul wafa' as samhudy: 

4a*zxll JiS>i 
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^^Ijy I 3 JIS 5 ip^jJ JjLo 'i cl__>a9 Lub 4 sLJI qIS '.bjujjS ^1 cUJl :uC ^jJj JLjjjo ^3 ^uj qjI ^3 

bjit- pgJ 1S3L0 ^XujjqJI JV 9 . 

J3JUJj p$Jjjl 1S3L0 ^3 jb p$J ^3 4jj.XoJb q3__>>L^joJI Ojj^ LoJ :Jls qLqjJI qj qLojC qC ^3j3 
p$j (jdojlj3 p^ujJLsj qISs aJI i_jL>*J paLouuJ3 !^XujjoJI pLj3 <ub 4JJI jvLo «UJI. 
,jo p^JjolS <jd ^33 j>j 9 pLu3 4 j 1 c «UJl «UJI go jJ^oj \j£> :Jls ijjiC 4JLaS jusj ^JlujI 3 
pLu3 4ilc 4iJl «UJl J3 *jjj jJ*^5 bld Jibl pfi>3 !QJjL>jo : s juI__>C^!I J3iij ! «1» '<LoLo>]\ 
4>b»3 Iji9 l3^bjj 0 i pJlcO! 4Jl :uC pil Lo ^3x5]^ 3J :Jli9 ip$jlc v_SB 39 pfi>bl. 
4 jI c <UJl jvLo jujJI J3 islji9 Lb 4sLJI J jSj jul vjoojJI :uC qC iSjbijJI ^3 
-ydOjoLij 4 sjj\ plab o:uC qI£ ^03 ioJLjj qjI)I plab o:uC qI£ :6jjo Jl9 pLj3- 
iS cLj^ L0I3 j\j\ boj sbj <uLc Jbj pgJjo Lo 42*JI Jifcl jjo qjsijjuj CjuIj .sal :Jls Ojjjii jul viySo ^3 
ctij3C iSjJ 0 I OSuj 4ao>jS njjja^JI gLy Lo LqJjo 3 iqj3LjjJI UL^J ghj Lo L@Jjq9 iD 3 Jojj. 

http://shamela.ws/browse.php/book-23695/page-338 

Link Terkait ahlu suffah : 

www.piss-ktb.com/2012/03/f0013-dunia-tasawwuf.html 
LINK ASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/859905670698909/ 

3662. PENGERTIAN SABAR 

PERTANYAAN : 

> Ivan Miraza Armaya 

Assalamu'alaikum. Mau bertanya, bagaimana pengertian sabar yang sebenarnya? dan kenapa 
hanya segelintir orang saja yang memilikinya? syukron.. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Keterangan tentang SABAR, Dinukil dari kitab Risalatul 
Ousyairiyah: 

SluC bjjJ Jls iiSj^^ll S>jOl>I <jj Gdc b_>x>l3."4jb ^!j L03 :D>3 3 ° Jl$ 

iCjbjJI ^jC qj ^ 32 jujjo Ljj.X> :jls ijj ^JjujI Ljjii> :Jl9 jl>>JI jdc QJ JX0l>I biiiL> :Jl9 ii5j*zxJI 
4o.XuO-ll Siic jJatJI oj" :pbu3 ‘Uic 4Jl jvLxd «UJl Jl9 1 4te9j iLgic «UJl jwbj i<tijLc qC i6jj_>3j jul 

jJ 3 ^I". 

Allah SWT berfirman, “Washbir, mawaa shabruka illa biLlaah ” yang artinya, “Sabarlah engkau yaa 
Muhammad, dan tidaklah kesabaranmu itu kecuali dengan pertolongan Allah”. (An-Nahl 27). 

Dari ‘Aisyah RA, diceritakan bahwa RasuluLlah SAW bersabda, “Inna shabra ‘inda shadmatil 
uula”. ‘Sesungguhnya sabar yang sempurna itu pada pukulan yang pertama’. 

Ilbi> :Jl9 (jdjb^jjo qj ±o>jo bjii> :Jls ! jjoC ^jq>I Luii> :Jls XuC QJ bjx>l :Jls iuool qj jJb bjx>l3 

«UJl jvLxo «UJl J 3 *jdj Jl9 :Jls i^Uc «UJl i^oj 1 JJLo qj gjjjl qC jul qj cLbc qC i<ubjc qj lAjuj^j 

jJ3 ^I 4oii*JI ioC jj*JI" :pbj3 c uic". 

Dari sahabat Anas bin Malik diriwayatkan bahwa RasuluLlah SAW bersabda, “Sabar yang paling 
sempurna adalah pada pukulan (ketika menghadapi cobaan) yang pertama”. 
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jdc jdc t-jLujSj gjjjJ Lo jdc jJ*^3 ijuall 3BJ Lo jdc I^Luodl jJc jj^^aJI 

0jJa^i 9 ijuaJJ ljlujj^joj gjjjJ Lo jdc U 3 .CUC 0 ° i4j vjJLszJ <djl jjoI Lo jJc jj*^o Iqjj 0 jjj 3 

do;':in 4 j 9 CjJLij Lqj 9 cUJl - < \~^ qO 4j J. Lo olujliio ijvic. 

Sabar itu terbagi menjadi dua, yaitu sabar yang berkaitan dengan usaha hamba dan sabar yang 
tidak berkaitan dengan usaha hamba. Sabar yang berkaitan dengan usaha hamba terbagi menjadi 
dua, yaitu sabar terhadap apa yang diperintahkan oleh Allah SWT dan sabar terhadap apa yang 
dilarang-Nya. Sedang sabar yang tidak berkaitaan dengan usaha adalah sabar terhadap 
penderitaan yang terkait dengan hukum karena mendapatkan kesulitan. 

Oaoujj iJ 32 J 5jo>jo Oaajuj ij 3 CJ 0 ^ XuJ JI cmLaj IJ^gj jvjoJLJI qq>jJI Lit QjjiJI 

jJlaj «UJI i_ji> &S JjJbiJI jl_>>iS >3 njoJjoJI (j\lc ,jiS> J^j jJj Lulll qo jJjujjoJI :JjabJL 

3 ^> 1 jj*rdl qC JupJI Jluj 3 -iuijl 4JJl go cSjUj i_j suc> jJl&j 4iJl jJj udj&jJI qo jJjuojoJ^ 

jjC <jo 6 jl_>oJI. 


Al- Junaid mengatakan, “Perjalanan dari duniia menuju akhirat adalah mudah dan menyenangkan 
bagi orang yang beriman. Putusnya hubungan makhluk di sisi Allah SWT adalah berat. Perjalanan 
dari diri sendiri menuju kepada Allah SWT adalah berat. Dan sabar kepada Allah SWT tentunya 
akan lebih berat”. 

Beliau ditanya tentang sabar lalu menjawab, “Menelan kepahitan tanpa bermasam muka”. 

4 J 39 !pA>JI f^ujliJI 3 J Jl93-.Wxll jvi (jjjIjJI «Ujli oLoj^I qo :<UC «UJl ii-Jlio jul ^ jJb JL 93 
Xb 3 ‘«iJLi 4 : >j i jJj dLI ijo GvSjJ qjo 9 " 4 jLj ^lj djjiuO L03" :d393 lOiLalLi jjoI "jj^ol3" ijJl&j 

030I dLi3 dL" ■pdj3 4 ilc «UJl jv-Ld Jls.«ij2>3JiaJI jdj OiLsdl qo diuji". 

Menurut Ali bin Abi Thalib, sabar merupakan bagian dari iman sebagaimana kepala merupakan 
bagian dari tubuh.Menurut Abui Qasim, yang dimaksud firman Allah SWT,"Sabarlah engkau (yaa 
Muhammad)” adalah pondasi ibadah. 

Sedangkan firman Allah SWT,"tiada kesabaranmu kecuali dengan pertolongan Allah”. Adalah 
ubudiyah (penghambaan). Barang siapa yang naik dari satu derajat ke derajat yang lain karena 
pertolongan Allah maka dia pindah dari derajat kaidah menuju derajat ubudiyah. 

RasuluLlah SAW bersabda, “BiKa ahya wa biKa amuut”. dengan pertolongan-Mu aku hidup, dan 
dengan pertolongan-Mu aku mati”. 

^o>l oauuj !J3 &j LiLc oauuj iJ 3 iij iSjljJI U OjOuuj '.J$sLi hjvjoJLJI oq>jJI juC U ^uJI oauuj 
u3jJI 3^> JL93 ?OjSJ Lo jdc v_ 9 j ^9 Lo jdc jj^aj Lo CUJI3 :Jlsi9 t j-uzoJI jLojLj LiI cJLj IJ3fljl 

ob»Luoj jiaJI J3I2» go ijuaJI _>L^JoJ3 i^JUI u ^u ^3 £_pj juC q3SuujJI 3 lOlaJLijoJI ^clull :j-urJI 

g^sall. 

Abu Sulaiman pernah ditanya tentang sabar, dia menjawab, “Demi Allah kami tidak bersabar 
terhadap apa yang kami cintai, maka bagaimana kami bersabar terhadap apa yang kami 
benci ?”Menurut Dzunun Al-Mishri, yang dimaksud sabar adalah menjauhi hal-hal yang 
bertentangan, bersikap tenang ketika menelan pahitnya cobaan dan menampakkan sikap kaya 
dengan menyembunyikan kefakiran di medan kehidupan.” 

3_il J[93.153^ j3qLs % 153LJI JV9 cliaJI 3^ :Jj93-v_j^I c^UI go »—9393JI ijJ^aJI !clkc ^1 JL93 
go pliall^ cX)JI 8° ^LsxoJI !_>urJI Jj93.0j&oJI jdc ^3>^JI ‘luaii .VjC iSiJI : jLurJI i^LouiC 

£U 9 laJI. 
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Menurut Ibnu Atha, yang dimaksud sabar adalah tertimpa cobaan dengan tetap berperilaku yang 
baik. 

Menurut satu pendapat sabar adlah lenyap dari cobaan tanpa memperlihatkan pengaduan, 

Menurut abu usman yang dimaksud sabar orang yang sangat sabar yaitu orang yang 
mengembalikan pada dirinya terhadap sesuatu yang dibenci ketika menghadapi serangan. 

Menurut sebagian ulama, yang dimaksud sabar adalah tertimpa cobaan dengan tetap bersikap 
baik dalam pergaulan sebagaimana ketika dalam keadaan sehat (selamat). 

:CJ^3 jc 4 lJl Jls 14939 cl y> ^3 1 jdc cljjl :6iLc jdc cl_)JI iglrnC 3J JI93 
jJls2J3 4 jL>jluj 4 lJl go oLull 3S) :qLooC qj 3jjqC J 193 ."q 3 JjQ 2 j q3jI£ 1 ° jAlli 

jju-o iilao ^ JI93.4IUJJI3 v_jIjUI plSJ jdc CjLuJI 3^) Jlii3.4c.sJI3 v-OjJLi 4 jOIj s?Jj3 

Jj _ I _C ^lj l$K ^13x^1 g 3 ijOOJ jJLucJI:l3^uijjl3 ?q 3 jJ*Z 3 J V_ 9 j^ 1L01CI3 iQJ^IjJI fjn Suil qjjl>joJI 

i_0_ 4 _i c _ 9 

Abu usman berkata , sebaik baik balasan thd ibadah adalah balasan dalam kesabaran dan tiada 
balasan yg lebih tingggi darinya,Allah SWT berfirman, “Dan akan Kami balas orang-orang yang 
sabar dengan pahala yang lebih baik dari pada apa yang mereka usahakan”. (An-Nahl 96). 

Menurut Amr bin Utsman, yang dimaksud sabar adalah tetap bersama Allah SWT dan menerima 
cobaan-Nya dengan lapang dada dan senang hati. 

Menurut Ibrahim Al-Khawash yang dimaksud sabar adalah tetap konsisten dengan hukum-hukum 
al-Qur’an dan As-Sunah. 

Menurut Yahya kesabaran orang-orang yang cinta kepada Allah SWT lebih kuat daripada 
kesabaran orang-orang yang zuhudSya’ir :Sabar akan menghiasi dengan keindahanDi seluruh 
tanah airSabar tidak akan terhiasi dengan keindahanKecuali hanya bila tertuju pada-Mu 

GsJb lil illud^l O&ajuj.jJl&j 4 JJli 4 jlaluj^ll 3S) :j-uJI !q3jJI q 3S> Jli^.iigUI djJ :jJaJI !fJ3j JL93 
iSjljJI jSj 3jI :Jl 9 hjvjOlLujJI vjOjJI SuC 3 jI £uJI i^.Sij^l 3 . 4 aJlS gj^sJI IJ3flJ i 4 JJI 4 q>j ijlisJI 
(juaJlj 3 jwbjJ 0 I gjjua >3 <_9Jbl3 i jj^Lj!4juoajJ clioC qjI juiuijl :Jls 

Menurut Ruwaim, yang dimaksud sabar adalah meninggalkan keluhan. 

Menurut Dzunun Al-Mishri yang dimaksud sabar adalah memohon pertolongan kepada Allah 
SWT. 

Menurut abu ali ad daqqoq sabar adalah seperti asma-NyaSya’ir ibnu atho':Saya akan bersabar 
agar Engkau relaSaya lenyapkan rasa keluh kesah Agar Engkau juga relaSaya merasa cukup 
Apabila sabarkuTelah melenyapkan diriku. 

\S^j tv—JLlo *j| jJc JI93. jL^33i_>jLo3 ijjl-ojuo ipLijl 4 ii^b jJb :i_ 9 ji> qj 4 JJI SuC 3 jI JL93 

J >j l 393 J32J 4 JJI SuC jJc Oafluij J32J qj S>jq>jo O&0uuj.3j£j 4 x 1 oa jj*JI A jC 4 JJI 

Jls i4JJ jJaJI :Jli9 i^l !jlfi9 1 ilL>3 > 4Ji ^ jJu-JI :Jla9 ?qjjjLJI jJc iuil jJa^s isi :Jlss GdjjJI jdci 
4>3 j oiUo 4 >_>o jJjlJI :Jl 9 . 4 JJl ^c :Jls Ycjui isli :Jls .^!:Jls i4JJl go :Jls 

lSJjj qI. 

Menurut abduLlah bin Khafif sabar terbagi menjadi tiga yaitu orang yang menerima sabar, orang 
yang sabar, orang yang sangat sabar. 

Menurut Ali bin Abi Thalib, sabar ibarat binatang kendaraan yang tidak pernah jatuh tersungkur. 

Ali bin AbdiLlah Al-Bashri mengatakan bahwa seorang laki-laki berhenti di depan As-Syibli seraya 
bertanya, “Sabar yang bagaimana yang lebih kuat atas orang-orang yang sabar?’ 

“Sabar di dalam Allah SWT”. “Bukan”. 
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“Sabar untuk Allah SWT” “Bukan”. 

“Jadi sabar yang bagaimana” As-Sybli balik bertanya. 

“Sabar menghindarkan diri dari Allah SWT”. 

Setelah itu As-Syibli berteriak yang menyebabkan ruh-nya hampir saja lenyap. 

: _>vxll i 5 jj_>>JI 3 o>o lil oaauuj :J 3 Qj «Jib qj 4JJl oj 3 o>o oaoujj 4j.aoujjj 

JLojI qI^ 3 go c^bJI go i(jjbjJI 3^) :jj^ajJlj .lagjS jiobiJI q3?Lj go 4 oaill Jb> qjj 

~ Q ./-So I Wi lj} di-^nll' 

jj^aJI g-ojjo \jC. dio ju Lo Cua>l3 <Sj _j_*z3 jJ_c Jl3_fi> gJ-W J3 

«S ji! 1 3 jv_ i _s_o3 jJj jv_ i _jl_ j_ ^3 i5jj_ 0 _^ 3 -bjjj qI 49L>o 

Menurut Abu Muhammad Ahmad Al-Jariri yang dimaksud sabar adalah tidak memisahkan antara 
kenikmatan dan ujian dengan pemikiran yang tenang, sedangkan yang dimaksud penerimaan 
sabar adalah tenang menghadapi cobaan dengan mendapatkan beratnya ujian. 

Sebagian ulama mengatakan dlm syairnya: 
saya bersabar tetapi saya belum mengetahuik einginan-Mu atas sabarku 
saya sembunyikan dari-mu apa-apa yang terkait denganku dari tempat sabar 
karena hati nuraniku takut mengeluh pada kerinduanku 

terhadap air mataku secara rahasia sehingga ia tetap mengalir, dan sayapun tidak mengetahui. 

Jls : 4 jj&o jJl&j <UJ| qo I3Jb ‘qjjI:JI >j Q3jjLbl jls IJ3fiJ «<dll 4 o Oj iJjlisJI jdc lil illud^l CjjOjuj 
03-3 :j-u^aJI "I3i£ulj3 I3JJL03 I3 jj*^dI" ijJl&j ^33 ju&o jy 3 Jj 93 ." l jjjjb 3 JI go «UJl q|" c UJl 
jdc ^3^ I3JJL03 ijJlaJ 4 JJl jdc f&jjyiy :Jj 33 .^JojIjjoJI o^ :6jjLooJI3 < 5 j-iLoo. 1 I 

go l3bulj3 .CUJL I3JJL03 < 4 JJ| <jv 3 I3jj^dI :Jj 93 . 4 jI jJj Jj^dl jJr: fdjIjjudC ««UJl <jv 3 1S3JJI 

£joj j3j*^JI bl jujI O 0 uli < ip^bJI <ub 33I3 jJj jJlaj <UJl joJ iJ^.^JJl 

IjjjC JlpJ dlpJ oli ‘b-fljO JJj 3 JJji o|i i jl-^JI. 

abu ali ad daqoq berkata , beruntunglah orang 2 yg bersabar dengan keagungan daroin (dunia dan 
akherat) karena mereka mendapatkan kebersamaan dari Allah, Allah SWT berfirman, 
“Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar”. 

Yang dimaksud firman Allah SWT, Ishbiruu washabiruu warabithuu, Sabarlah, dan sabarkanlah, 
dan berjagalah kamu sekalian”. (Ali Imran 200). 

Sebagian berpendapat bahwa yang dimaksud ayat ini adalah sabarlah dengan diri kamu sekalian 
untuk ta’at kepada Allah SWT, sabarlah dengan hati kalian untuk menerima cobaan-Nya, dan 
sabarlah dengan tabir rahasia hati kalian untuk rindu kepada-Nya. 

Sedangkan menurut sebagian ulama yang lain yang dimaksud ayat itu adalah sabarlah kalian 
karena Allah SWT, sabarlah kalian dengan-Nya, dan bersabarlah kalian bersama-Nya.Menurut 
satu pendapat, Allah SWT menurunkan wahyu kepada Nabi Dawud AS, “Ber budi pekertilah 
dengan budi pekerti-Ku, sesungguhnya sebagian dari budi pekerti-Ku adalah sangat sabar”. 

Dalam ungkapan lain disebutkan, telanlah kesabaran. Apabila Allah SWT mematikanmu maka Dia 
akan mematikanmu dengan mati syahid. Apabila Allah SWT menghidupkanmu maka Dia akan 
menghidupkanmu dengan kemuliaan. 

4JJ| o£ jJ^aJI 3 ‘clS 3 «Uli go jj*oJI 3 .c}Ij :4JJl \S& jJ*oJI 3 icliij :«UJLj J-IZ 3 JI 3 islic :4JJ j-uoJI :Jj 93 ! 

3302*0 cLi^ll jjluj jv 3 jj*oJI3 4 _I_9I3_C p3jo3uOl 9 Jj-C j-j^oJ^: l3.lQjl3.clib> 

uj_>ji coi j cjuO JLSlJ JbjJI IS^iI_ 0 l-j 3 JlJI qjo o4 jQ J-II 4 Jj_Lqj juo J2» ijoC uSU^i 133^3 

JL>jJLj »_i_s2_L 
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Menurut sebagian ulama, sabar karena Allah SWT adalah suatu kelelahan, sabar dengan Allah 
SWT adalah ketetapan, sabar di hadapan Allah SWT adalah cobaan, sabar bersama Allah SWT 
adalah pemenuhan, dan sabar menghindar dari Allah SWT adalah kehanyutan. 

Sya’ir: Sabar menghindarkan diri dari-Mu Akan mengabkibatkan tercela Sedangkan sabar dalam 
segala hal Akibatnya terpuji 

Bagaimana sabar dari orang yang tinggal di sampingku Dengan menempati yang kanan dari pada 
yang sebelah kiri Apabila orang yang bersendau gurau Dengan segala sesuatu Maka saya telah 
melihat kecintaanYang bersendau gurau dengan orang lain 

jJb _*uzxll :JjS 3 o>joJI \s3 i jikll 0 I 3 JC jdc jj-udl :Jj93 

4j ujlaiujl9 jJatJI jjLo :Jj 9 LoS ,jC j-urJI j>2J$ j-uzoJI jju-oJI t j-urJI 

IjJa^oJIj 1 _J!>joJI 

Menurut sebagian yang lain, sabar mencari adalah tanda keberhasilan, sedangkan sabar 
menerima ujian adalah tanda kebahagiaan. Menurut yang lain, yang dimaksud menyabarkan diri 
adalah sabar di atas sabar sehingga dapat mencakup sabar di dalam sabar dan melemahkan 
sabar dari sabar 

j J 3 cL> JjLpI:l3Jla9 ?ph\ \jd :JLo 9 ‘4clo> <ulc ^LlujjLoJI L 33 jJjjiJI ujjo. :Jj93 

lo juj&j u-^aj (j33. 1 juX i tfdc pJjj-^ sS'jb^l pli^ 3-1 1031 !^ Lj iJlaS-oiJj-fr! Ii^l.9 i>>>JL p^. jjOjj 
LlucL dbl9 Aij pScsJ jj-^sl 3 ": t jvJaj 4Dl Q 3 Lo>jiQjl Jjo>jy". 

Menurut satu cerita,pada satu waktu Asy-Syibli di masukkan kedalam rumah sakit Sekelompok 
orang datang kepadanya.“Siapa kalian”. Tanya Asy-Syibli.“Para kekasihmu yang sedang 
beraziarah kepadamu."Kemudian beliau melemparkan batu kepada mereka sehingga mereka lari. 
Beliau mengatakan kepada mereka, “Wahai orang-orang pembohong, jika kalian para kekasihku, 
maka tentu engkau akan sabar menerima cobaanku”.Di dalam sebagian hadits disebutkan, 
“Dengan penjagaan Mata-Ku (Allah), orang-orang yang sabar sebenarnya tidak bersabar untukku. 
"Allah SWT berfirman, “Bersabarlah engkau kepada hukum Tuhanmu, sesungguhnya engkau 
dalam penjagaan Kami”. (At-Thuur 48). 

iaJL Loid ijj 03 il$ji jJqj 3 i4a9j <bj> cO ujJL i_9lb Ijji9 OjI_j9 ..<&oj ip^zoaj JI 93 £ 

Lujo LsLuj 3 ^cLjj 3 i4sz9jJI Jc. J3 i_9lb pL^II L3J9 Jio Jaii 3^3 loLI 4L9ji9 idJi Jio Ja9i 

^J&jj ^3 iSJj :Jj93."bjjclj dbj9 Aij p£xl IL^jS Iii9 i<lu> qjo 4sz9jJI 

^uiuJI liifc :JLo 9 ?dli L03 :Jja9 .pjac :Jii9 !?liib Jiou 4>3 YIjoJjuoj ^1 :<ll Jji9 

ssolj Lo Cj^li I 103 njul 3 gj 4jl 

Sebagian ulama mengatakan, saya berada di Makkah, saya melihat orang fakir mengelilingi 
BaituLlah. Dia mengeluarkan Ruq’ah (semacam azimat atau bungkusan yang berisi tulisan) dari 
dalam sakunya. Dia melihat ruq’ah itu lalu pergi. Esok hari ia berperilaku seperti itu, beberapa hari 
saya memperhatikannya. Dia selalu mengerjakan hal itu setiap hari untuk kepentingannya sendiri. 
Suatu hari ia berkeliling dan melihat ruq’ahnya. Sedikit demi sedikit ia menjauh lantas terjatuh dan 
meninggal dunia. Ruq’ah itu kemudian saya keluarkan dari dalam sakunya. Ternyata di dalam 
ruq’ah itu berisikan firman Allah SWT,"Bersabarlah engkau terhadap hukum Tuhanmu 
sesungguhnya engkau berada dalam pengawasan Kami”. (At-Thuur 48). 

yj\yu£. ys3 lia> :Jji9 idb» CjJLj9 ^ 3 j*^JI juwujC SjL i OjIjS cAlgJI 3 )Ij JIH 3 

pJ J igoli pJ (jdJI 4 L 2 J Jlii9 Jjj pJ3 <UiiC i5i>j Oaoi9 i4cl.}3 &j>9 i4J jiLu 4jliid 
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<luC £tiiaj pJ 4lud ojIuj liofl i4iiC U-OOC3 Lj^JI jJj ji:uJI dLoj^ Jjlj9 jdc 

Sebagian ulama lain mengatakan, “saya memasuki negara India. Saya melihat seorang laki-laki 
menggunakan satu mata. Orang-orang memberikan nama kepadanya si Fulan yang sangat sabar. 
Saya bertanya kepada mereka tentang keadaannya, lantas dijawab bahwa ketika dia menginjak 
awal remaja, saat teman-temannya hendak bepergian dia keluar dari tempat tinggalnya. Salah 
satu dari kedua matanya melelehkan air mata, sedang mata yang satunya tidak menangis. Dia 
mengatakan kepada mata satunya yang tidak melelehkan air mata, ‘Kenapa engkau tidak 
melelehkan air mata atas perpisahan temanku ? Saya tentu akan mengharamkanmu untuk 
melihati dunia’. Dia memejamkan matanya selama dua tahun tanpa pernah membukanya. 

qo iSjby famili jv9 4 ju^ 3 joJI q 3 ^j j-u^aJI TjJ*^ j-i^i9": t jJaj 4J39 &S JL93 

40jJji ^jI ^^.CuSj Lol0-jI JLli pJ iQ JjJ&J jSu^jJlj jJU-cJI qIS 3J i<UC «UJl ^ jjOC J^.^i 

oLoj)!I Jl*j ipLj3 <ulc <UJl (juill oi i jjsJI pj 4 jLxuj:J 19 sX> ^ Jjj N <4JJl ^ 

«b»LouJl3 jj^3JI":Jlfl9". 

Menurut satu pendapat, yang dimaksud firman Allah SWT, “Bersabarlah engkau dengan sabar 
yang baik”. (Al-Ma’arij 5) adalah sabar yang benar sehingga orang yang tertimpa musibah di 
tengah-tengah masyarakat tidak dapat diketahui. 

Umar bin Khatab pernah mengatakan, “seandainya sabar dan syukur diibaratkan dua ekor unta, 
maka saya tidak peduli mana diantara keduanya yang akan saya naiki”. 

Dalam satu ungkapan, Ibnu Syibrimah apabila mendapat cobaan dia mengatakan, “Sekarang 
berawan, besok ia akan hilang”. 

Di dalam hadits pernah disebutkan bahwa Nabi Muhammad SAW pernah ditanya tentang Iman 
beliau menjawab, “As-shabru wassamaahah”. ‘Sabar dan toleransi.’ 

3^3 iOjjjS CjLijjuO l$JjjL «LijjuOj (juS >3 ii_j jiC 4.1 >j jdc v_j^9 i4j 9 pKii J&>9 t j-uzaJI (jC iSjjujJI JLj 3 
jL>^!I pJ 3 ijJ^rJI jv9 pJKjl 0 I jJl&j 4jjl QO CupJjudl .Jla9.?l$>jj pJ pJ .41 Jji9 -o^L. 

ujuOli sjuaj oJjjl :<uLjl)I (j-6aj jJj jJl&j 4JJl jo»3l3.4johiiJI p 3 J jJl&j 4Ul cLj]> pfi> cljijaJli 

4 J 39 ju&o tfS 4iuC (jjl J^.djoojl 4 j cjui ijo Jjq>jI i_9j£ i iS^lC Lj :oia9 njulSui9 4 jJJoIo9 

cLjJj pftljJsp. jjo^II Jjj LoJ :J19."I3 jj^ loJ bjjoL 03-^ ^ojI p^Jio bJ&> 3 ":jJl&j. 

Syaikh Sary pernah ditanya tentang sabar. Ketika beliau hendak menjawab, kaki beliau dihinggapi 
kalajengking yang menyengat berulang-ulang. Beliau tetap diam dan tak bergerak. Beliau ditanya, 
‘mengapa kalajengking itu tidak kau jauhkan dari kakimu ?’. beliau menjawab, “Saya malu kepada 
Allah SWT membicarakan sabar sementara saya belum bisa bersabar”. 

Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa orang-orang fakir yang bersabar adalah tamu-tamu Allah 
SWT di hari kiamat. 

Dalam suatu cerita Allah SWT menurunkan wahyu kepada sebagian Nabi-Nya,”Cobaan-Ku telah 
Aku turunkan kepada sebagian hamba-Ku kemudian ia berdo’a kepada-Ku, tetapi Aku tidak 
mengabulkannya. Kemudian ia mengeluh kapada-Ku. Aku berfirman kepada-Nya, ‘wahai hamba- 
Ku, bagaimana Aku dapat mengasihimu dengan suatu pemberian sehingga Aku akan 
mengasihimu”.Arti firman Allah SWT, “Dan Aku jadikan mereka pemimpin yang memberi petunjuk 
dengan perintah Kami ketika mereka mau bersabar”. 

Ayat itu, kata Ibnu Uyainah, adalah ketika mereka menghendaki suatu pemimpin dalam suatu 
urusan, maka Kami jadikan ia (orang yang sabar) sebagai pemimpinnya. 
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jjc jdc s^UI L@Jo| Lob i_>piiuJI oic 'i j oo> J ijjiijj JjlihJI GJc u ill^l oaflujj 
4 iC _>a>I Lo go "0I3I 4 jJ :uaJI paj IjjLo oLh>3 bj":v_J3jl <Ld 9 ysS jJl&j «UJl Jls 1 jjLdJI yjvSLu }l 9 153UI 
03S1 1 julujjo":^ 33 juszj :<tlliioJI oi 3 > 4 jjo diJl IJ3flj jujujjo"J 19 4 jl jJlaj 

Jj 4JI3J gjjoo> q1j pJ 4 j^! Ij3j*zo Jijj pJ3 JjjLo bbo>3 bj :-^aaj Jl93.4xO!l clia*Al Laiijio 

Ij 3 j*zd : Jaj pJ JJil9 JjjLo Jb> jus&j pl9 i4jiaLjjJ3 «c^LJI bJjujj 4 JI 3 J g-oaj &3 

Ustadz Abu Ali Ad-Daqaaq mengatakan, “yang dimaksud pembatasan sabar adalah tidak 
merintangi takdir. Apabila menampakkan cobaan tanpa mengeluh atau mengadu, maka bukan 
berarti hal itu menikadakan sabar. Allah SWT berfirman tentang kisah Nabi Ayub AS, “Sungguh 
Kami mendapati Ayub sebagai orang yang sabar, Dia adalah sebaik-baik hamba”. (Shad 44). 

Ayat ini ditopang oleh ifrman-Nya, yang lain seperti perkataan Nabi Ayub AS,“Kemelaratan telah 
menimpa diriku” (Al-Anbiya 83). 

Dari ungkapan ini dapat ditafsirkan bahwa maksudnya adalah,"Kemelaratan telah menimpa diriku 
agar Engkau memberikan kesenangan kepada orang-orang yang lemah.” Menurut sbagian ulama, 
ayat yang berbunyi, “sungguh Kami mendapati Ayub sebagai orang yang sabar”. 

Bukan dengan kata seorang yang sangat sabar karena semua kondisi Ayub tidak dapat 
disamakan dengan sabar. 

Sebaliknya semua kondisinya telah berubah menjadi ni’matnya musibah. Sehingga dalam kondisi 
ni’mat maka tidak dapat diklasifikasikan sebagai orang yang sangat sabar. Oleh karena itu Allah 
SWT tidak berfirman “sebagai orang yang sangat sabar”. 

i_j3jI Jio J3ZS.2JI i_Lud> jdc s^UI O 0 4 suii> :J30 j i4JJi 1( jJc U iilud^l O&ouuj 

J3flj olkciJI i_J iia >9 "qjjOl>IjJI p>_J 0^3 j*All juluojo" : 4 j}L oi Jl 9 4 jj 9 p}UI <ulc: 

"jujoojI 4J3&J pJ3 "ojjooIjJI p>jl CJI3. 

Uastadz Abu Ali Ad-Daqaaq berkata, “Hakikat sabar adalah menghindarkan diri dari cobaan dan 
menerima apa yang telah menimpanya seperti Nabi Ayub AS beliau tetap mengatakan di akhir 
cobaannya, “Kemelaratan telah menimpa diriku, sedang Engkau lebih pengasih dari segala yang 
pengasih” (Al-Anbiya 83). 

Dia menjaga etika berbicara dengan mengatakan Engkau lebih pengasih dari segala yang 
pengasih tidak mengatakan, Kasihanilah aku. 

iSjjjiiiiJI : i_ 9 jJb 4 JLujjJI 

&bao jv93 .Lo39jjo q3^j J :41ua>l jjj^joJI jj*^3 «LLd^o^jo q3^j J :41ujj>I njjOilaJI j-uzoS: 

juaoJI lifii (jvSjjiljiUl 0311011 I ddc 4_olj_ j _cl J _j_ II Ct!_JJ 

jj^d 9 " :Jtii 9 (LjjSu \jo ^3 ^3 ipXjjJI 4 jJb iU3i2j 5^1 :J3Cj «cUJl 1( jJc L! SijLuu^I Oaou*j 
LiLd3J jdc liujl b IJls ydduoj pJ pii iJjjo> (juLii9 !iSl JjjOl>". 

Perlu diketahui bahwa sabar itu tebagi menjadi dua, yaitu kesabaran orang yang beribadah, dan 
kesabaran orang yang cinta. Sebaik-baik sabar orang yang beribadah adalah terjaga. Dan sebaik 
baik kesabaran orang yang cinta adalah tertinggal. 

Ustadz Abu Ali Ad-Daqaq berkata, “Nabi Ya’qub telah mengoptimalkan perjanjian sabar dengan 
dirinya sendiri dengan mengatakan, “As-shabrun jamiil “ Namun ketika tidak mendapatkannya, 
beliau mengatakan, “Aduh alangkah duka citaku mengenang yusuf”. Wallohu alam bis showab 

LINK DISKUSI: 
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LINK TERKAIT: 

www.fb.com/notes/808584239164386 

3683. PENYAKIT HATI ('UJUB) 

PERTANYAAN: 

> Moshi Moshi 

Assalamu'alaykum.. Bagaimana caranya agar terhindar dari penyakit hati, riya' atau ujub? Adakah 
obatnya? Dan bagaimana dosisnya? Makasih 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Buka Kitab Mau'idlotul Mukminin : 


4Jjq>JI jdc m>aJI qLu 

JJil o^LdjoJI 49j£oII t 4 JC 3 i oi*Ai 4Lliio 3 iS> 4Jb qI picl 

oi ; 4jJj (jjjjJ Loj lai| Ojllcil Oj>j ^1 L 03 4-Jbujj 3 I ^39 3 I 4JLa>j i_jj>&oJI gl dU :>3 1 J^xll 
JpOLujj Lo o:uC jJb (j-olsl ij JJ 4 -loJI 3 «ll9 1 jJIszj o^ 3 > pLdjflJ 3 ^ Lai |3 1 401 J^69 JJi 
t qL J^joJI pJklli dJi 4JI j |3 ! Jg^JI 3 ^) JJiu Luuo Qij9 i 4 Luj33 «IqjLj jjC ,jo DjjC jdc 4 j 0 jjI 3 

3 jyijj li &3 1 JLi9 L$j oblil 4oaj jJl&j 4DI ide L$K 49Lo3l3 4laC3 iaall i 

l^j Lo «tio >_;3 ftljJc 4111 J*^i9 ^3 ) : jJl&j 4JJl Jl9 < 4oaj.ll JI 3 J ^ 3^3 J&JJI 3 £ 3 *AiJI CJJ 3 J 3 

T1 ! j3ill _ ( IjOliI ^>1 qo f^jjo 

Lj OjI ^ 3 " : I 3 JL 9 " 4laC 4pJy X>\ ftljjo Lo " : ujjLlII jX> 3^3 < 4jL>*^ pLj^ <ub cUJl julll JIS 
oiB> oLd 4kjij i_J&ll jdc »_93zkJI i_j!c Lo$j 03 " 4Ia>jj 4DI ju^oaL q! ^lj bl ^ 3 " ! Jl9 1 " 4DI J 

golaJI ^}laJI 3 fi> lifi) q 3]9 . 4jujij jJb i_9l>j ^3 ( 4loaj i_oaj qI OjJaDli iSil J 0 I 3 1 L$j v_jL>c)!I cLoszjJI 

v_c?aJI ibLoJ . 

PENJELASAN MENGENAI CARA MENYEMBUHKAN 'UJUB SECARA GLOBAL 
Ketahuilah bahwa sesungguhnya penyembuhan semua penyakit adalah membandingkan 
sebabnya penyakit dengan hal yang berlawanan, penyakit ujub adalah kebodohan murni maka 
cara penyembuhannya adalah dengan mengetahui hal yang berlawanan dengan kebodohan 
tersebut, kebodohannya yaitu orang yang ujub dengan ketampananya, atau kekuatannya, atau 
nasabnya dan apa saja yang bukan hasil jerih payahnya maka sesungguhnya dia ujub atas apa 
yang bukan dinisbatkan kepadanya karena semua itu adalah anugerah dari Allah ta'ala, dan dia 
hanyalah tempat curahan sifat pemurahnya Allah ta'ala, maka seharusnya dia bersyukur karena 
telah mendapatkan anugerah dan dipilih oleh Allah daripada orang lainnya dengan tanpa 
pendahuluan dan perantaraan. 

OBAT UJUB 

Maka bisa diketahui bahwa sumbernya ujub dengan hal itu adalah kebodohan. Untuk 
menghilangkannya adalah dengan cara mengetahuinya secara nyata bahwa seorang hamba , 
amalannya dan sifat-sifatnya semua dari Allah ta'ala sebagai nikmat yang lebih dahulu diberikan 
kepadanya sebelum dia berhak. Hal ini bisa menghilangkan ujub dan bisa mewariskan 
khudhu' (andap ashor), syukur dan khouf (perasaan khawatir) dari hilangnya nikmat. 
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Allah ta'ala berfirman : " Sekiranya tidaklah karena kurnia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu 
sekalian, niscaya tidak seorangpun dari kamu bersih (dari perbuatan-perbuatan keji dan mungkar 
itu) selama-lamanya, tetapi Allah membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya."(QS. An Nur ayat 
21 ) 

Nabi shollallohu alaihi wasallam, beliau adalah manusia terbaik bersabda Tidak ada seorangpun 
dari kalian yang dapat diselamatkan oleh amalnya.” Para sahabat bertanya: “Termasuk anda Ya 
Rasululloh?” Beliau bersabda: “Termasuk saya. Hanya saja Allah telah meliputi saya dengan 
rahmat-Nya.” 

Selama perasaan khouf menang didalam hati seorang hamba maka khawatir akan hilangnya 
kenikmatan akan menyibukkannya dari sifat ujub , dan bagaimana mungkin orang yang 
mempunyai penglihatan batin bersifat ujub dengan amalannya dan tidak khawatir terhadap dirinya 
sendiri ? Maka perasaan khouf ini adalah obat yang bisa menghancurkan unsur-unsurnya ujub 
dari dalam hati. Wallohu Alam. 

Kitab Mau'idlotul Mukminin online : 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php? 

idfrom=267&idto=267&bk_no=129&ID=284 

Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/878705922152217/ 

3687. BISAKAH JIN MENJADI WALIYULLOH ? 

PERTANYAAN : 

> Aba Zahra 

Assalamu alaikum warokhmatulloh. mau nanya mungkin kah seorang jin itu mencapai derajat 
AuliyaiLLAH? SUKRON 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, tidak hanya mungkin, bahkan memang ada, berikut ini di 
antara jin yang menjadi waliyulloh : 

- kitab sifatus shofwah bab ahli ibadah dari bangsa jin 

6 j3&jjo oo t(j.lo^)3 ya OjIj ij ilc jLi d>b Oj£ :Jl9 401 ioC y J$juj 

63ljb 1 $j 3 iJ3 *^ «Ulc3 4 jalll JjJiJI JaC lijs Ijjjiao oJbi ^9 <b^h d 3^3 

ol Jpb :JlS 3 JLjJI jJc ijS dc OoJjujS 63 l_>lo yo pJaC jo pJs 

ijujjjC OjiLl 1 @j 4lud 4jLoajLuj iijo jJb <Lc?JI J 3 iO>jujJI pdJoo 3 i_J 3 jiJI Lajj 3 i_jbjJI JjiiJ 

uJI qo jsu SolLjI d d! Js" oJjj iSiJI bl :Jls ?Ojj d cJii 9 ,4j OJuol9 ) hxi>j 03 pjjjo ^j" 

1 d odl 

JK" 4 ji\ oiifc olji9 bojls Oj£ : Jls u& dbi iiljjol :Jls (joojJI liC. y JSpJ 
Tjl_>o LgJiiji 57 d 03 jSjJI 6j3juj3 1 35 d slui^il 6 j3**J3 1 185 d)ll Jjjoc Jl 6 j3juj "03JI 4 aili (jdd&ji 
cLcwJI jJj p^uJ 33 j l3a9_>j pJ oJI 4ajJ 1 $j CjJj 3 ^fiis ? 4 j^I oi 3 > p£ d>b yo ibuo jul^bj 

q 15 > iSiJI (jddJ dl£ objSj^ .buii 1^3 dJi saj 4J39 :cJl 3 .d!l oi 3 > dibjJ yo I3JI0 

dan kisah lainya bisa cek disini: 
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http://www.alwaraq.net/Core/AlwaraqSrv/bookpage? 
book=253&session=ABBBVFAGFGFHAAWER&fkey=2&page=1&option=1 
Wallohu alam bis showab 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/854905654532244/ 

www.fb.com/notes/896375497051926 

3693. PERBEDAAN KHOUF DAN H AZAN 

PERTANYAAN : 

> Ismiy Qoblu 

Alaa inna auliya allahi laa khaufun alaihim wa laa hum yahzanuun... Dalm tiap ayat seperti ini. 
Kenapa antara al khauf dan al hazan dibedakan memakai bahasa nya? Apa memang ada 
perbadaan antara kedua nya dalam diri seorang wali allah? Apa rahasiah yang dapat difaham? 
Terimakasih. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Khouf adalah takut dengan keadaan yang akan datang, sedangkan hazan adalah sedih terhadap 
peristiwa yang telah lewat. Lihat ta'bir kitab tafsir al kabir: 

Lojj i_ 93 >JI qI : J 3 ^ll Ca>jJI : 4ja9 ( v j 3 j_p>j ^3 ^ ^ jdlaj ^39 L 0 I 3 

Loj ijwbLall jdc o 3 ^j Ijojj o>>Jl 3 i <-9<p>jaJI JjiLuajoJI i_9L>j 4jl ju&oj JjiLjjoJI jv9 g 3 ^J 

cjui Cj19 3 I lo ju^dLoJI ksS ^9 qIS 4jl . 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php? 

bk_no=132&ID=1141 &idfrom=2959&idto=2961 &bookid=132&startno=1 

> Kasihku Rinduku 

Adapun firman Allah ta'ala yang menjelaskan waliyulloh yaitu : 


Q3j_pj ^3 v-93>^! 

Tidak ada kekhawatiran/ketakutan atas mereka dan tidaklah (pula) mereka bersedih hati. 

Maka dalam hal ini ada dua kajian : 

1. Bahwa khouf (khawatir) itu hanyalah ada pada perkara di masa yang akan datang 
(mustaqbal/future), dengan arti khawatir terhadap terjadinya sesuatu kekhawatiran di masa 
yang akan datang. 

2. Hazn (susah/sedih/sad) hanyalah ada pada perkara di masa lampau (madli/past). ada 
kalanya sedih yang disebabkan telah terjadinya sesuatu yang tidak disukai atau karena 
tiadanya sesuatu yang disenangi. Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss. ktb/874369905919152/ 

www.fb.com/notes/896396657049810 
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3752. MEMAAFKAN ORANG DZOLIM 

PERTANYAAN : 

> Muhammad Ryzki Harist 

Assalamualaikum. Mau tanya. Apakah hukum menjauhi saudara dengan cara jarang silaturahmi 
karena saudara kita itu telah sering mendzolimi kita / berbuat jahat kepada kita. Apakah saudara 
kita yang dzolim itu memang harus djauhi atau gimana, seperti yang telah dikatakan dalam islam 
bahwa orang zolim itu harus djauhi. Mohon pncrahannya. Terimakasih 

JAWABAN : 

> Rizalullah Santrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Dalam hubungan kekeluargaan, persahabatan dan bahkan 
kemasyarakatan, adakalanya terjadi perbedaan, pertengkaran, perselisihan yang berakibat 
putusnya tali silaturrahmi, perpecahan, saling benci satu sama lain, hingga jangankan duduk 
dalam satu majlis, bertemu pun rasanya tak berharap. Islam memandang hal tersebut (perbedaan, 
perselisihan) biasa terjadi dalam hal muamalah, namun islam juga mengajarkan cara yang baik 
untuk kembali merajut hubungan yang lebih harmonis. 

Sumber: Kitab shohih muslim dalam sebuah haditsnya Rosulullah SAW bersabda : 

tP 6 __>szj 3 lia> oLiuJj JU iCjUj obJ pLjjoJ J>j Jl9 Jjuj 3 <ulc 4 JJl <UJl J^udj 

p)LjJlj Luj iSUI lafi>j 4>3 ISl3>" 

Tidaklah halal (haram) bagi seorang muslim menghindar dari saudaranya lebih dari tiga hari / 
malam,dan ketika bertemu mereka saling memalingkan muka, dan sebaik-baik dari keduanya 
adalah ia yang memulai mengucapkan salam". 

Tiga hari menghindar dihukumi boleh dalam rangka colling down, meredakan kemarahan dan 
kebencian, saling introspeksi dan kemudian menyambung silaturrahmi kembali. 

Cjj^lZsJI liib jv 9 : cloiaJI Jl 9 ( JU iCjUj ,339 obJ pLjjoJ Jsj ) : pLd3 <Uc <UJl ijvLo 4J39 

I3JL9 . 4o5ginj J0UI3 1 Oj^uJI u-cuj J3^il Cj^UI l$jj>li]3 1 JU 0° qjjqLjjoJI qjj 

[ 91 ] ; Uli 32O3 JjJiJI C3JUJ3 i-uzi&JI jJc J3 jl>jo q)! iIj^UI jv 9 IgiC jvic I0UJ3 

jdc liSJ 3 i «tj^UI ysS ju^uij 'l Oj^uJI 0 j : J 493 . ^jlsill Uli uiSiJ 41i}UI jv9 

ljUscJI JJ ^3 : J 3 CJ fjo 

Dalam lain kesempatan Rosulullah dimintai nasihat oleh sahabat 'Uqbah bin 'aamir tentang 
amalan yang mempunyai keunggulan dan keutamaan, Rosul bersabda : 

JLo^ «LUl J 3 *jjj b oJi9 O^jj oi>l9 diiuli <ulc 4 JJ| UJl J^ujj Cuil pj 4jiC Jl9 

U 0 JJ 0 jnC Uoj^ JocU JUq9 qjo J*z 3 4jic L Jli9 JlaC^il 

"Wahai 'uqbah, Jalin kembali hubungan dengan orang yang memutuskan silaturrahmi denganmu, 
Berilah orang yang kikir padamu , dan maafkan orang yang zdolim / aniaya padamu ". 

Tiga perkara ini bukan hal yang mudah dilakukan bagi seseorang,akan tetapi jika ia mampu 
melakukannya, maka Allah telah menyediakan pahala dan ganjaran yang maha besar (di atas 
rata-rata). Wallahu alam. 
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Sumber: 

- Musnad uqbqh bin amir: 

qj 63 JS Jc , jvjO&kJI (joojJI Jc =}jjujl Jc , (jillc ^jI tu$S , kko qj qjjuo> LtfSS (SjSjjo 

jjoLc «uic C ": jJ Jliii ^ 1 j 3 ful c <Ll jJio <UJl J>ujj cuil: JIS, jjolk qj «u|c Jc , ko^JJI ^ISoo 

cLoIk qoC (licl^ , ILojS kcl3 , ckks J*p " . 

- Musnad Imam Ahmad 16883 : 

jjoIc 4 jic ijC jJBjLjJI 4 joIoI jul ijC qC i/jj qj jJb juj.iL> 4 cl 3 j qj ^lao Lu.l> OjjaoJI 3 jI Luii> 
L Jls^jjobll lifi> 6 b?J Lo <Ull j L cJiS JIS Oioj okJls «ttlijijls pluJ3 <ulc cOJl «UJl Cuil Jls 
julijijls pluj3 4 j!c 4 DI cUJl juj&J -J Jls cllukci jdc CLI3 cllu clsLujj^ JjLjJ 4 jiC 
Jls pikall v jls_>aJI3 J3JJI3 I3 olj3ill yjvS oJjjl di^b jj> cLoJcl jjoIc qj <UiiC L Jla9 iSijj 
«U sc L Jls pii udjlill v_jjj 33J JS3 JjJill ljjj 33J JS3 iJ 4JJI 3^ Js juljSls Jls dlliS 4 DI juk> jJj CjJs 
J ls juj> kS 4 ljJ Cu I03 q3>Luj i Jls ko go ^j'.Lujj loS Jls yij ju> 4 JJ Cujj ^3 o&Luj 
J loC^ll JLb^ juju>l «LUl J ^j b cdiiS &ijj ckils d^jjls Jjuj3 4 j 1 c «UJl 4 DI J^j Cuil pj 4 jic 

cLoJk [ jaC. cLojj> qjo JaC^ d&ks qo J*r> 4 jic L JliiS 


Wallohu alam bis showab 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/88721 3017968174/ 
www.fb.com/notes/90763981 9258827 

3768. TEMPAT TERSIMPANNYA RIDHO DAN MURKA 
ALLAH 

PERTANYAAN: 

> Pakdhe Jevry Azd Olivee 

Assalamu alaikum, rido allah tersimpan pada semua perintah.murka allah tersimpan pada semua 
larangan-Nya. maka berhati-hatilah, hadis kah ? quran kah ? qoul ulama ? tolong carikan 
rujukannya. jazakumullah! 

JAWABAN : 

> Rizalullah Santrialit 

Wa'alaikum salam, Kitab Nashoihul 'Ibad , hal : 43-44, Ini Atsar dari shohabat Umar Bin Khothob 
R.A. Maqolah ke empat dari bab sudasy, berkata sahabat Umar bin khothob RA: 

qLck>j j jvS jiill 4JLJ pJ ^3 <Uupao j*S i-uzkl ^3 4clk j*S Lo_JI ^ 4iud jvS 4lud pj£ jJlai 4DI qI 

jjoslII jvS 03JI pji^3 udjbJI qjj ImS 0CU3I pj^3 
ibaJI LoJ C1I3UI jvS jkxuJ3JI oXJI ^3 - 

Artinya : Sesungguhnya Allah Ta’ala menyembunyikan enam perkara di dalam enam hal, yaitu : 

1. Menyembunyikan ridhoNya dalam perbuatan taat, 

2. Menyembunyikan murkaNya dalam perbuatan maksiyat, 

3. Menyembunyikan lailatur Qadar dalam bulan ramadhan, 

4. Menyelinapkan waliNya di tengah-tengah manusia, 

5. Merahasiakan kematian di sepanjang umur, 
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6 . Menyembunyikan shalat dalam sekalian shalat. 

- Ridha Allah disembunyikan dalam perbuatan taat, agar setiap orang memperhatikan segala 
bentuk perbuatan taat dengan harapan menepati tempat ridha Allah. Karena itu jangan 
meremehkan perbuatan taat sekecil apapun , karena bisa jadi justru dalam yang kecil itulah 
disembunyikan ridha Allah. 

- Murka Allah disembunyikan dalam perbuatan maksiyat, karena itu hendaknya dijauhi segala 
bentuk maksiyat sekecil apapun, siapa tahu, pada yang kecil itulah terletak murka Allah Ta’ala. 

- Demikian pula lailatul qadar diselinapkan dalam bulan ramadhan, agar sebulan penuh diisi 
dengan berbagai ibadah, karena seperti tersebut dalam hadis, ibadah sunnah yang dilakukan 
tepat di malam lailatul qadar itu bernilai ibadah fardlu. Bahkan Imam An-Nakho’iy menyatakan : 
“satu rakaat shalat dalam lailatul qadar lebih utama dibanding 1000 rakaat di luar lailatul qadar, 
dan sekali membaca tasbih, di situ lebih utama dibanding 1000 kali membacanya di luar malam itu 

Demikian pula hendaknya diisi dengan banyak ibadah karena malam yang istimewa itu lebih baik 
dari pada 1000 bulan yaitu terhitung 83 tahun, 4 bulan (surat Al Qadar). 

- Para wali ( kekasih Allah ) diselinapkan ditengah-tengah para manusia, agar jangan suka 
menghina seorangpun, tapi justru memohon berkah doa dari sekalian manusia, dengan harapan 
dapat menepati pada wali Allah, maka tidak benar menghina seseorang walaupun tampaknya 
remeh, karena siapa tahu dia adalah wali Allah. 

- Ajal kematian dirahasiakan disepanjang usia , maka hendaklah di setiap denyut jantung selalu 
digunakan menghimpun bekal untuk mati dengan cara beribadah, karena siapa tahu kematian 
datang dengan tiba-tiba. 

- Shalat wustho ialah shalat yang paling utama dan istimewa, la disembunyikan Allah dalam 
sekalian shalat, agar setiap orang memperhatikan untuk melakukan shalat sesempurna mungkin, 
dengan harapan menepati pada shalat wustho, siapa tahu kita sedang sholat dan ternyata itu 
adalah sholat wustho. 

> Mas Hamzah 

Lihat juga kitab tambihul ghofiln (1/542): 

4j| L b j :^lol jvS JlsjJ jvS olduoajl iflIsloScJI [J pkj Jll 

blLikll jv9 (jjooajl ijJIizj <UJl .LcPj : ( juG)l3.cL>Id^!l CJjj «uJj glLl^ iplcOoJI gujaajl £9 jJlnJi 
03 JJ (jv9 gjLli lOL^iall (jv9 4ap9 ujiuaJI Cyj I j &ILI 3 

(OLIdJIj oj^Lgiall P 3 JJ ^ ^LujIj glbli ipl^iaJI jv9 udojaajl i^LiuaoJI :§jIjJI 3 .qj 1 ^:ioJI.> 

Sebagian ulama ahli hikmah berkata : ada 4 perkara yang tenggelam di 4 tempat, dan kepalanya 
muncul di 4 tempat: 

1- Keridloan Allah tenggelam pada ketaatan-ketaatan. dan kepalanya muncul di rumah orang- 
orang yang dermawan. 

2- Murka Allah tenggelam dalam kesalahan, kekeliruan, dan kepalanya muncul di rumah orang- 
orang yang bakhil. 

3- Nyamannya hidup, Luasnya rizqi tersembunyi di dalam pahala, dan kepalanya muncul di 
rumah-rumah orang yang sholat. 
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4- Kesulitan/sempitnya hidup tersimpan dalam siksaan-siksaan, dan kepalanya muncul di rumah- 
rumah orang yang meremehkan/mengentengkan sholat. (Terj. Dik Ibnu Al-lhsany Rinduku). 
Wallahu alam. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/909207695768706/ 

www.fb.com/notes/909856392370503 

3816. MAKSUD DARI "HATI YANG MATI" 

PERTANYAAN : 

> Darga San Qtho 

Assalamu'alaikum. Apa dan bagaimana yang dimaksud dengan "hati yang mati", dan apa yang 
dimaksud dengan cahaya hikmah ?. Mohon bantuannya. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikum salam. Maksud hati yang mati adalah terlena dengan kecintaan dunia atau cinta dunia 
hingga memalingkan diri dari akhirat. Pendapat lain adalah kekufuran, dan menurut pendapat 
lainnya adalah penyesalan dihari kiamat. Maka ketika hati seseorang telah mati, maka ia tidak lagi 
menerima nasihat-nasihat agama 

314-313-*^ 1 _> ,£l$jjoJI ibloJl jJ| £li>aJI juao 
4oLaJI f> 3 J £jaJI J 493 i jiSJI Jj93 i LjbJI ljoj l ^no.'/i i ij)lfil| O 30 J bljjoJl3 : Jj9 

ej^iaJI g^Jjo £jj£ju i-j&jjl Qi9 jdc JjocsJI 4jjib» (6/247). 

Clljl U QO JjS lSu^joJI jjc Ij^bJ ^ go Ibiil IjjSJI i_j>j LgisLi «-J 3 JLII 03 ^ SlgaJl 3 

4 olja]l p3J £.3^1 Jbli/b^S Ijil 5 > Csl { bblpJi liio qI 5 > 0*53! } jJlaj 4J3 jo Ibil ji^JI { sLi£^ll Jll 
ijJj jlSgJI jibiil 0IJI3JUJI3 tfijjlc^l 4 joIld jd cJlil olji: olii 4 olja]l ^3 j gujllll jjioj } jx> \jo Ibiil 
^ p 3 jJ°I vllJb (jv9 ^ u! 4 ^ 4jJl GsujJI CJLq 9 JlSjJI oIj 3 C ijjj cIL 4 IJI 3 cLlll olJ 3 C 

bljjol Lgjl bl_>oJI ^3 J451 J^jJI}. 

397 _*p 2 ^L^jjoJI jJ| ^LcsooJI 4 j1^j. 
4 JJI U^ujg U pfi) ijo (JLjS ? ju^joJI jdc 13 ]^!) ^ }_jJ> cfi Ibiil v-pJ ^laJI Cjj|oj SIjjoJ^ 
JJ$3 -olbjbLgi Ijil 5 > Csl { &bji=J^ l^lo gl 5 > 003! } ijJlaJ ^33 qjO Ibiil bjilll Jj 39 { Jll ? 

jibiil t bbl3jujl3 3I < : 4 qLj pl oJli& t 'AjC ' 6 \jb. blii ^llll } _>p o? I^T 

dJJ> jv 9 ^4] ol: p^S 4 -jk' 4 ul Gulll Lgj Jlii ? JlSjJI olj3c jjj £Llu 3 JI3 cLuJI oIj3c 

bljjol lgjl bljjoJI ^3 451 JpjJI ^ p 3 j]l }. 

Baca juga obat dan penawar dari hati yang mati: 
www.piss-ktb.com/2012/02/754-penawar-hati.html 

LINK ASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/832269850129158/ 

3820. ISTILAH AL-MAQOM DAN AL-HAAL DALAM ILMU 
TASAWUF 

PERTANYAAN: 
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> Abu Ata 

Assalaamu'alaikum wr wb. Dalam Fan Tasawuf, Ada istilah Ahwal dan Maqomat. Apa arti dari 
kedua ishthilah tersebut ? Terimakasih. 

JAWABAN : 

> Santrialit 

Wa'alaikum Salam Wr Wb. Saya kutipkan dalam kitab Risalatul Ousyairiyyah Hal 56-57 : 

bLuuUL03 4 j i 4 jJ] JL03L loo v_jI^I qjo ^uljLoj ^jaJI <\i lo ^tiioJI 

jJ| pliijo vjo ^il i o\ <LG\j'j)\j Ja.jdjjD 3^ L03 ! dJi bjc. «liols| 3*^330 32J3 ^Loq 9 < lAISj 

<ll d J$3 j ^03 t J^3jJI 4 J 4 J 4 clj 9 ^ o° u!^ ‘ pliioJI dJi v_93Ljoj fJ Lo j >I plio 
<Lol9)!l 13 ^ pliioJl 3 i <d 3 *^ 2 u <d ^3 ^3 i 4 jU)!I 4 J 3 *^ <d 4 J 3 J dJi ^3 1 pjJLuJI 1 

oLJ jJlflj 4JJl 4 jolii] ^ 3 ^jjj ^1 pliio «lljljuo 3 *^ 2 u ^3 1 £l_pQ!l juaoj ^>>joJI 3 JL>i)ll J> 3 oJL 
^3 3 j02j jjC qo i_jJiiJI jdc 3 jj iSiJI juaoJI «Lili JbsJI^b^pwo 6 ^cl 9 jdc 0_>ol sl±i ipliaJI dUij 
Jiu J^a>j 0L0I2J0JI3 i ^3^3JI _*xC (jjo jub Jl3>^!l3 ! i_jjuj&o CjlolsioJl3 !i_jiS>l3jo Jl3>^il3 i_jLdj£l ^3 
p3^j ^3 J3jjJIS Jl3>^il ^0^3. db» JjjJio JbsJI v_oLo3 i cioliio jvi j^ouo ^l&oJI i_oLo 3 1 i^g^oJI 

UJdijJI viuibd jjo Ojob ISld i LjI 


Uraian Ringkas: 

1. AI-Maqomat 

Secara harfiyah, Maqomat merupakan jamak dari kata maqom yang berarti tempat berpijak atau 
pangkat mulia . Sedangkan dalam ilmi Tasawuf, Maqomat berarti kedudukan hamba dalam 
pandangan Allah berdasarkan apa yang telah diusahakan, baik melalui Riyadhoh, Ibadah, maupun 
Mujahadah. Disamping itu, Maqomat berarti jalan panjang atau fase-fase yang harus ditempuh 
oleh seorang sufi untuk berada sedekat mungkin dengan Allah. Maqom dilalui seorang hamba 
(saalik) melalui usaaha yang sungguh-sungguh dalam melakukan sejumlah kewajiban yang harus 
ditempuh dalam jangka waktu tertentu. Seorang hamba (saalik) tidak akan mencapai Maqom 
berikutnya sebelum menyempurnakan Maqom sebelumnya. 

2. Al-Ahwaal 

Ahwal adalah bentuk jamak dari ‘hal’ yang biasanya diartikan sebagai keadaan mental (mental 
States) yang dialami oleh para sufi di sela-sela perjalanan spiritualnya.Ibn Arabi menyebut hal 
sebagai setiap sifat yang dimiliki seorang salik pada suatu waktu dan tidak pada waktu yang lain, 
seperti kemabukan dan fana’. Eksistensinya bergantung pada sebuah kondisi, la akan sirna 
manakala kondisi tersebut tidak lagi ada. Hal tidak dapat dilihat dilihat tetapi dapat dipahami dan 
dirasakan oleh orang yang mengalaminya dan karenanya sulit dilukiskan dengan ungkapan kata. 

Telah disebutkan diatas bahwa penjelasan mengenai perbedaan maqamat dan hal 
membingungkan karena definisi dari masing-masing tokoh tasawuf berbeda tetapi umumnya yang 
dipakai sebagai berikut: Maqamat adalah perjalanan spiritual yang diperjuangkan oleh para sufi 
untuk memperolehnya. Perjuangan ini pada hakikatnya merupakan perjuangan spiritual yang 
panjang dan melelahkan untuk melawan hawa nafsu termasuk ego manusia yang dipandang 
sebagai berhala besar dan merupakan kendala untuk menuju Tuhan. Didalam kenyataannya para 
Salik memang untuk berpindah dari satu maqam ke maqam lain memerlukan waktu berbilang 
tahun, sedangkan “ahwal” sering diperoleh secara spontan sebagai hadiah dari Tuhan. Lebih 
lanjut kaum sufi mengatakan bahwa Hal adalah anugerah dan maqam adalah perolehan (kasb). 
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Tidak ada maqam yang tidak dimasuki hal dan tidak ada hal yang terpisah dari maqam. 

Beberapa ulama mengatakan bahwa hal adalah sesuatu yang tidak diam dan tidak mengikat 
(dinamis). Al-Gazali dalam memberi pandangan yang menyatakan bahwa apabila seseorang telah 
mantap dan tetap dalam suatu maqam, ia akan memperoleh suatu perasaan tertentu dan itulah 
hal. Mengenai hal ini ia juga memberi contoh tentang warna kuning yang dapat dibagi menjadi dua 
bagian, ada warna kuning yang tetap seperti warna kuning pada emas dan warna kuning yang 
dapat berubah seperti pada sakit kuning. Seperti itulah kondisi atau hal seseorang. Kondisi atau 
sifat yang tetap dinamakan maqam sedangkan yang sifatnya berubah dinamakan hal. Menurut 
Syihabuddin Suhrawardi seseorang tidak mungkin naik ke maqam yang lebih tinggi sebelum 
memperbaiki maqam sebelumnya. Namun, sebelum beranjak naik, dari maqam yang lebih tinggi 
turunlah hal yang dengan itu maqamnya menjadi kenyataan. Oleh karena itu, kenaikan seorang 
salik dari satu maqam ke maqam berikutnya disebabkan oleh kekuasaan Allah dan anugerahNya, 
bukan disebabkan oleh usahanya sendiri. Sebagaimana halnya dengan maqam, hal juga terdiri 
dari beberapa macam. Namun, konsep pembagian atau formulasi serta jumlah hal berbeda-beda 
dikalangan ahli sufi. Diantara macam-macam hal yaitu; muraqabah, khauf, raja’, syauq, 
Mahabbah, tuma’ninah, musyahadah, yaqin. Wallahu Alam 

Terjemah bebas dari Risalatul Ousyairiyyah dikutip dari: Maqomat Dan Ahwal 

LINKASAL 

www.fb.com/groups/piss.ktb/820748974614579/ 
www.fb.com/notes/91 7570594932416 

3827. PERBEDAAN ANTARA UJIAN DAN SIKSAAN 

PERTANYAAN: 

> Adhie We 

Assalamu'alaikum. Bagaimana membedakan antara ujian, cobaan dan siksaan yang dipercepat. 
Matur suwun 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum Salam Wr Wb. Bala' atau musibah itu ada tiga macam tujuannya : Yaitu bala' sebagai 
hukuman, bala' sebagai penghapus dosa dan bala' sebagai pengangkat derajat. 

Hal ini berdasarkan keadaan atau reaksi orang yang terkena bala' tersebut, sebagaimana 
keterangan dari Syeikh Abdul Qadir Al Jaelani dalam kitab At Tabaqotul Kubro karya Syeikh Abdul 
Wahhab As-Sya'roni. Syeikh Abdul Qadir Al Jaelani berkata : 

4jo}Ic 3 iJjJbUI jJj s^UI ^ 3^3 _>vxll ^ 4JjIsLoJI3 i 4 j $ 8 si )\ <^3 jJb c^bu^ll 4xOlc 

sN jv 9 Jfij ^3 ^3 £_>> ^3 iiSo&j vjo JjjocsJI ^5>3 lOlijkcsJJ Jjjj&j c^bij^ll 

q3^uujJI3 gjdijJI Jiplak i4c9l3all3 LojJI s^Ijj^II 4o)Ic3 

" Tandanya bala7 musibah sebagai hukuman dan pembalasan adalah orang yang menerima bala' 
tersebut tidak bersabar, malah bersedih dan mengeluh kepada makhluk. Tandanya bala'/musibah 
sebagai penebus dan penghapus kesalahan-kesalahan adalah kesabaran yang bagus tanpa 
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adanya mengeluh , tidak bersedih dan tidak gelisah, serta tidak merasa berat ketika melakukan 
ketaatan - kataatan. Sedangkan tandanya bala7 musibah sebagai pengangkat derajat adalah 
adanya ridho, merasa cocok dan tenangnya jiwa serta tunduk patuh terhadap ketetapan ketetapan 
Allah hingga hilangnya bala' tersebutWallohu Alam. 

Baca Juga Artikel Terkait 

3247. Hakikat Ujian Dan Cobaan Hidup 

0387. Hikmah Dibalik Ujian Hidup 

LINKASAL 

www.fb.com/groups/piss.ktb/922970877725721/ 

www.fb.com/notes/924305440925598 

3912. HUKUM BERMUKA MASAM PADA ORANG AHLI 
MAKSIAT 

PERTAYAAN : 

Assalamu'alaikum, bagaimana hukum nya jika bertemu dengan orang ahli bermaksiat... wajah kita 
masam.... merengut., tidak ceria dll.... [ Zanzanti Yanti Andeslo ] 

JAWABAN : 

Wa'alaikumussalam. Benci kepada pekerjaan maksiat nya memang wajib, tapi benci kepada 
orangnya tidak boleh, karena kita belum tentu lebih baik dari dia di hadapan Allah. 

.j $>3 JLiioo Hb ^1 4 Ul 0 j lijjo gu6j^!l ijv 9 Jmu ^3 u-jlly «ilSi ^3 

Artinya : Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan 
janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri. (QS. Lukman: 18). 

Janganlah palingkan wajahmu dari orang lain ketika engkau berbicara dengannya atau diajak 
bicara. Muliakanlah lawan bicaramu dan jangan bersifat sombong. Bersikap lemah lembutlah dan 
berwajah cerialah di hadapan orang lain. Lihat Kitab Tafsir Ibnu Katsir Juz 6 Halaman 338 : 

djjo IjlajbJ ! 3I N ^lill '^£>31 u-£>_>2J ^ ^3 } '.^333, 

p^jJj * 5 1 g>3 J3 1 i^JI 0U3 

Dalam kitab Al hikam (Ibnu Athoillah ) diterangkan : Kemaksiatan yang menimbulkan rasa rendah 
diri dan harapan (akan rahmat dan belas kasih Allah), lebih baik daripada taat yang 
membangkitkan rasa mulia diri dan keangkuhan”. 

Perasaan hina dan rasa rendah diri karena perbuatan maksiat yang melekat pada diri, adalah sifat 
hamba (ubudiyah). Dan perasaan Maha Mulia dan Maha Besar adalah sifat Tuhan (Rubibiyah). 
Adapun sifat seperti yang dimaksud adalah sikap yang harus dimiliki oleh hamba yang melekat 
pada dirinya dosa-dosa, hendaklah ia tidak merasa hina dan rendah diri, la harus berpengharapan 
penuh dengan rahmat Allah. Orang seperti ini adalah orang yang lebih baik dari pada orang yang 
merasa telah banyak beribadah dan taat kepada-Nya, akan tetapi tumbuh rasa angkuh dan tinggi 
hati dengan amal ibadahnya itu. 


www. islamuna. info 




TASHAWWUF | 5051 \ 


Dalam Shahih Muslim No. 6857 Juz 8 Halaman 37 : 

jjC GsjjpJI qIjjqC jul - jl^iJI juoj - _>olc 3 jI IjJSS jjo c ^ oLoic LuSS ^gjaldugJI 3 jI jujSS 
jl 3 J 3 Qj 2 j i_ 93 __>aoJI qjO q jipJ ^ » -pluJ 3 4JI julll Jsd Jl9 ji jul jc OjoQxII <UJl 

jib >il[il vjviL ». 

Artinya : telah menceritakan kepadaku ghassan al-misma’l, telah menceritakan kepada kami 
‘utsman bin umar, telah menceritakan kepada kami yakni al-khazzar, dari imron al-jauni, dari 
abdillah bin ash-shomit, dari abi dzar, ia berkata, Rasulullah saw bersabda kepadaku : Janganlah 
engkau menganggap remeh suatu kebaikan, walaupun sekedar bermanis muka ketika engkau 
bertemu dengan saudaramu. 

Namun sebaiknya kita menghindari dari berteman dengan orang yang ahli maksiat, lebih-lebih jika 
kita masih awam dan mudah terpengaruh orang lain. 

L 0 J 3 i 4io g,tijj qI loj 3 ! j loj dJjudoJI JiolSi ! jj$JI 59 IJ 3 -ULjjoJI JolSi> C 3 UI 3 (jjjjKJI Jio 
«tujS lijj ii>j L 0 J 3 i JJjLu jjio J bj jj$JI ^ 9^3 1 4jj]o Lijj 4jio qI 

“Permisalan teman yang baik dan teman yang buruk ibarat seorang penjual minyak wangi dan 
seorang pandai besi. Penjual minyak wangi mungkin akan memberimu minyak wangi, atau engkau 
bisa membeli minyak wangi darinya, dan kalaupun tidak, engkau tetap mendapatkan bau harum 
darinya. Sedangkan pandai besi, bisa jadi (percikan apinya) mengenai pakaianmu, dan kalaupun 
tidak engkau tetap mendapatkan bau asapnya yang tak sedap.” (HR. Bukhari 5534 dan Muslim 
2628) Imam Muslim rahimahullah mencantumkan hadits di atas dalam Bab : Anjuran Untuk 
Berteman dengan Orang Shalih dan Menjauhi Teman yang Buruk”. Imam An Nawawi 
rahimahullah menjelaskan bahwa dalam hadits ini terdapat permisalan teman yang shalih dengan 
seorang penjual minyak wangi dan teman yang jelek dengan seorang pandai besi. Hadits ini juga 
menunjukkan keutamaan bergaul dengan teman shalih dan orang baik yang memiliki akhlak yang 
mulia, sikap wara’, ilmu, dan adab. Sekaligus juga terdapat larangan bergaul dengan orang yang 
buruk, ahli bid’ah, dan orang-orang yang mempunyai sikap tercela lainnya.” (Syarh Shahih Muslim 
4/227) 

Ibnu Hajar Al Asqalani rahimahullah mengatakan : “Hadits di ini menunjukkan larangan berteman 
dengan orang-orang yang dapat merusak agama maupun dunia kita. Hadits ini juga mendorong 
seseorang agar bergaul dengan orang-orang yang dapat memberikan manfaat dalam agama dan 
dunia.”( Fathul Bari 4/324) 

Ibnu Oudamah Al Maqdisi rahimahullah berkata : 

gpjijjo ^3 j^li jjC jJbiJI q3$j J : JLz» ujdjoi jihjj ^m 9 q3^j qI ^3 

Lilll jJb ^3 

“ Secara umum, hendaknya orang yang engkau pilih menjadi sahabat memiliki lima sifat berikut: 
orang yang berakal, memiliki akhlak yang baik, bukan orang fasik, bukan ahli bid’ah, dan bukan 
orang yang rakus dengan dunia” (Mukhtasar Minhajul Oashidin 2/36). 

Pada kenyataannya, orang yang pesismis (termasuk bermuka masam ) bisa memberi madharat 
kepada dirinya dan kepada lainnya, la berusaha menghilangkan semua upaya perbaikan dan 
bersikap membatu terhadap karunia Allah Subhanahu wa Ta’ala. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
telah bersabda: 
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(Jzlll _>ol> oo JiJ jj> , 21 , M iSigj q^! 4 LI 3 

“Demi Allah Subhanahu wa Ta’ala , sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta’ala memberi hidayah 
kepada seseorang melalui tanganmu lebih baik bagimu dari pada memperoleh unta merah.” 

Sebagai obat bagi berbagai macam penyakit baik penyakit jasmani maupun rohani. Rasulullah 
saw, bersabda: “Obatilah orang-orang yg sakit diantaramu dgn shadaqah.” (Shahih At-targhib) 
beliau juga bersabda kpd orang yg mengeluhkan tentang kekerasan hatinya: “Jika engkau ingin 
melunakkan hatimu maka berilah makan pada orang miskin & usaplah kepala anak yatim.” (Hadis 
Riwayat: Ahmad). Wallohu alam. (ALF) 

MUJAWWIB : Nur Hasyim S. Anam, N Abror, Hariz Jaya 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/712459378776873/ 
www.fb.com/notes/931 183610237781 

3920. MENCARI KERIDHOAN ALLAH DALAM SETIAP 
AKTIFITAS IBADAH 

PERTANYAAN : 

> Hamba Penuh Dosa Al Faqir 

Assalaamu'alaikum. Afwan,mohon pencerahannya... hal-hal apa sajakah yang di senangi oleh 
Allah SWT ? sehingga Allah swt memberi Ridho dan Rahmat-Nya kepada orang tersebut ? 
syukron katsir 

JAWABAN : 

> Santrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Dalam Nashoihul 'Ibaad Hal 43-44 disebutkan Sebuah atsar dari 
sayyidina umar bin khothob menyebutkan : 

jLcuoj jvi jiiiJI 4 JjJ ^3 jvi LJuzaaJI ^3 jvi LojJI 4luu jv9 4l*j jJlaJ 4DI qI 

ihaJI £ti LcJ - ol3i*^JI oJojuj 3JI b^LaJI ^3 jjaaJI ^ 03aJI ^3 ^UJI ^jjj Iqj 9 OSU3I ^3 

Sesungguhnya Allah Ta’ala menyembunyikan enam perkara di dalam enam hal, yaitu : 

1. Menyembunyikan ridhoNya dalam perbuatan taat, 

2. Menyembunyikan murkaNya dalam perbuatan maksiyat, 

3. Menyembunyikan lailatur Qadar dalam bulan ramadhan, 

4. Menyelinapkan waliNya di tengah-tengah manusia, 

5. Merahasiakan kematian di sepanjang umur, 

6 . Menyembunyikan shalat dalam sekalian shalat. 

- Ridha Allah disembunyikan dalam perbuatan taat, agar setiap orang memperhatikan segala 
bentuk perbuatan taat dengan harapan menepati tempat ridha Allah. Karena itu jangan 
meremehkan perbuatan taat sekecil apapun , karena bisa jadi justru dalam yang kecil itulah 
disembunyikan ridha Allah. 

- Murka Allah disembunyikan dalam perbuatan maksiyat, karena itu hendaknya dijauhi segala 
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bentuk maksiyat sekecil apapun, siapa tahu, pada yang kecil itulah terletak murka Allah Ta’ala. 

- Demikian pula lailatul qadar diselinapkan dalam bulan ramadhan, agar sebulan penuh diisi 
dengan berbagai ibadah, karena seperti tersebut dalam hadis, ibadah sunnah yang dilakukan 
tepat di malam lailatul qadar itu bernilai ibadah fardlu. Bahkan Imam An-Nakho’iy menyatakan : 
“satu rakaat shalat dalam lailatul qadar lebih utama dibanding 1000 rakaat di luar lailatul qadar, 
dan sekali membaca tasbih, di situ lebih utama dibanding 1000 kali membacanya di luar malam itu 

Demikian pula hendaknya diisi dengan banyak ibadah karena malam yang istimewa itu lebih 
baik dari pada 1000 bulan yaitu terhitung 83 tahun, 4 bulan (surat Al Qadar). 

- Para wali ( kekasih Allah ) diselinapkan ditengah-tengah para manusia, agar jangan suka 
menghina seorangpun, tapi justru memohon berkah doa dari sekalian manusia, dengan harapan 
dapat menepati pada wali Allah, maka tidak benar menghina seseorang walaupun tampaknya 
remeh, karena siapa tahu dia adalah wali Allah. 

- Ajal kematian dirahasiakan disepanjang usia , maka hendaklah di setiap denyut jantung selalu 
digunakan menghimpun bekal untuk mati dengan cara beribadah, karena siapa tahu kematian 
datang dengan tiba-tiba. 

- Shalat wustho ialah shalat yang paling utama dan istimewa, la disembunyikan Allah dalam 
sekalian shalat, agar setiap orang memperhatikan untuk melakukan shalat sesempurna mungkin, 
dengan harapan menepati pada shalat wustho, siapa tahu kita sedang sholat dan ternyata itu 
adalah sholat wustho. Wallahu alam. (Rz) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/826293497393460/ 

www.fb.com/notes/931454486877360 

3929. TA'RIF DARI DA'WAH 

PERTANYAAN : 

> Simfoni Hitam 

Assalaam alaykum, apa ta'rif da'wah ? afwan 

JAWABAN : 

> Rizalullah Santrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Definisi atau Ta'rif Dakwah adalah kegiatan yang bersifat menyeru, 
mengajak dan memanggil orang untuk beriman dan taat kepada Allah Subhaanahu wa ta'ala 
sesuai dengan garis aqidah, syari'at dan akhlak Islam. Kata dakwah merupakan masdar (kata 
benda) dari kata kerja da'a yad'u yang berarti panggilan, seruan atau ajakan.Tujuan utama 
dakwah ialah mewujudkan kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat yang 
diridai oleh Allah. Nabi Muhammad SAW mencontohkan dakwah kepada umatnya dengan 
berbagai cara melalui lisan, tulisan dan perbuatan. Dimulai dari istrinya, keluarganya, dan teman- 
teman karibnya hingga raja-raja yang berkuasa pada saat itu. 

Beberapa bentuk da'wah: 

- Dakwah Ammah merupakan jenis dakwah yang dilakukan oleh seseorang dengan media lisan 
yang ditujukan kepada orang banyak dengan maksud menanamkan pengaruh kepada mereka. 
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Media yang dipakai biasanya berbentuk khotbah. 

- Da'wah Bil lisan Dakwah jenis ini adalah penyampaian informasi atau pesan dakwah melalui 
lisan (ceramah atau komunikasi langsung antara subyek dan obyek dakwah), dakwah jenis ini 
akan menjadi efektif bila: disampaikan berkaitan dengan hari ibadah seperti khutbah Jumat atau 
khutbah hari Raya, kajian yang disampaikan menyangkut ibadah praktis, konteks sajian 
terprogram, disampaikan dengan metode dialog dengan hadirin. 

- Dakwah bil al-Hal adalah dakwah yang mengedepankan perbuatan nyata. Hal ini dimaksudkan 
agar si penerima dakwah (al-Mad'ulah) mengikuti jejak dan hal ikhwal si Da'i (juru dakwah). 
Dakwah jenis ini mempunyai pengaruh yang besar pada diri penerima dakwah.Pada saat pertama 
kali Rasulullah Saw tiba di kota Madinah, beliau mencontohkan Dakwah bil-Haal ini dengan 
mendirikan Masjid Quba, dan mempersatukan kaum Anshor dan kaum Muhajirin dalam ikatan 
ukhuwah Islamiyah. 

- Da'wah Bi-Tadwin/Tulisan Memasuki zaman global seperti saat sekarang ini, pola dakwah bit at- 
Tadwin (dakwah melalui tulisan) baik dengan menerbitkan kitab-kitab, buku, majalah, internet, 
koran, dan tulisan-tulisan yang mengandung pesan dakwah sangat penting dan 
efektif.Keuntungan lain dari dakwah model ini tidak menjadi musnah meskipun sang dai, atau 
penulisnya sudah wafat. Menyangkut dakwah bit-Tadwim ini Rasulullah saw bersabda, 
"Sesungguhnya tinta para ulama adalah lebih baik dari darahnya para syuhada". 

- Dakwah bil Hikmah Yakni menyampaikan dakwah dengan cara yang arif bijaksana, yaitu 
melakukan pendekatan sedemikian rupa sehingga pihak obyek dakwah mampu melaksanakan 
dakwah atas kemauannya sendiri, tidak merasa ada paksaan, tekanan maupun konflik. Dengan 
kata lain dakwah bi al-hikmah merupakan suatu metode pendekatan komunikasi dakwah yang 
dilakukan atas dasar persuasif. [http://id.wikipedia.org/wiki/Dakwahj. Wallohu alam. (ALF) 

- Tafsir Ourthuby: 

JLd ujoj plcl 3 ^) Alj 0 j ^ ssOilb ^kc 3 joJl 3 4q£>JIj Ajj Jjjjuu ^jJj jJIsj 4 J 39 

_>o)!l 093 <&olj cJjj oia> - 02^I3 4JL0 <U9 [ 182 ]qj^joJLj fJbl 3S3 

i ijJj ^ 3 jaL*jxJI JoC 3 j J jvajiij li& 3>3 1 v-Au£j 3 Jjuibioo q 3 ^ 0 J 3 v_9kJjj ^^3 <UJ| jJj 3 C.Su &JJ 0 I 3 
O 0 u! : -^3 ■ ^ JIj&JIj ^>3**jjj03 i oj^>3joJI qo ( j \^3 ^loLoJI ^ 

pkA CUJI 3 . 4j9 ^^3 JLi9 q 3 ^ Lgj cuLojJ i^>j 3 jlflUI JI 32 OII . 

- Tafsir Thobary: 

jJj ) jJj slcsJIj Jj j <uJj JLjjI ijo U ( gil ) pluj 3 4uJc «UJl vj\JL<o «UjuJ 0 jJIsj J 3 SJ 

4i>3j iSill <UJl J32J ( ) p)Lj)!l 3^3 1 «loJbsJ l$Cjji juJI Aij jJj : J32J ( Aij Jjjjuu 

<b[& ^3 4 JJl juJI ^JjjocsJI >iaJlj3 : J 30 j ( 41 ud>JI 4kc3all3 ) JuJc djJy iSill JJj < 

P^Jit>3 ) 4 j)!l ijjo pfi Lo 1 $j 3 1 ijjo 6 j3jujJI oifi> ^3 p^jJc iSC juJIS ‘ ^jJJ Uj 

4j l 3 Jb loC gtt*^ 2 u qI lfi>jjC tjo juJI 4 o9*tx>JIj p^jq*zdL >3 : J 3 fij ( ^ juJIj 

Jjj 4 JLjj ^(j.gjJjj <jo JjJc pLiiJI ^3 ‘LtoaJ ^3 i . 

1S3I1JI JiS>l J 13 1 lili ^3 Lils iSiJI 35JJ3 

- Tafsir Baghowi: 

( ijC v jQj fdcl 3 BJ sdij 0 j A)j jJj 

qIj£JI iiC I 3 J 0 jugj ( «UlaoJI «tkc 3 jaJl 3 ) < oljiJIj ( Ajj jJj )( 125 ) qj^joJ 1 j picl 3^3 . 
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v_uSjjlJl3 ljjCjjJLi «UJl jJj slcLI 41ud>JI 4kc3joJI : J^3 . 

vJLuSj ^3 4kJc jj£. jo JjjSjJI 0^1 J 3 &JI 3 ^> ■ Jj33 ■ 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/819567434732733/ 

www.fb.com/notes/932395953449880 

3940. HUKUM WANITA MENJADI MURSYID THORIQOH 

PERTANYAAN : 

> Imam Qulyubi 

Assalamu alaikum, masalah Thoriqoh : apakah boleh wanita menjadi seorang mursyid ? 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam. Kutipan bahtsul masail para ahli thoriqoh an nahdiyah : 

Deskripsi Masalah : Dengan munculnya istilah emansipasi wanita, maka banyak pekerjaan yang 
dulu dikerjakan laki-laki sekarang banyak dilakukan wanita. Bahkan para wanita yang memimpin 
dalam aktivitas keagamaan, misalnya imam tahlil/yasin, dai, guru ngaji dan lain sebagainya. 
Pertanyaan : Bolehkah seorang wanita menjadi imam khususi / tawajuhan atau amalan amalan 
thoriqiyah yang lain! 

Jawab : Wanita tidak boleh menjadi imam khushushiyyah / tawajuhhan dan amaliyah thoriqoh 
lainnya apabila jamaahnya bersifat umum (terdapat laki-laki dan wanita), adapun bila jamaahnya 
khusus wanita maka seorang wanita boleh mengimaminya. Sedangkan menurut Thoriqoh 
Tijaniyyah, dalam memberikan ijazah wirid, dzikir atau amalan-amalan thoriqoh Tijaniyah tidak 
dipersyaratkan harus laki-laki, yang mesti adalah harus mempunyai keahlian (kewenangan), 
sehingga seorang wanita diperbolehkan asalkan telah memenuhi syarat dan sudah mendapatkan 
izin dari al-muqaddam al-muthlaq 

ysS 6j 3&JI J&i ^93: 4*^3 (189 ) jullll Jl .iSjAII qIjjjoJI (1): oi>lc>3 

U 4 jjjj[J 0_pi*zij gJLaJI LlLjJI cLjj l:»l 0 I liaJLy ^3 4 DI jJj 

(2) ij3JI sUaC^I s Lili fjiiLj 0 I Ifljt I3: 4*zxi3 (1 /(j-o) .oIjjoJI 0° £ 9 j 

4 Ja^ll f>3J ^3 4 Jcl 9 jJb ^1 jjL tfiol^^ 4 ajjixll jIjL 0^463 pj^UI juLiJI 

jv 9 6j3^iJI Lo ^3Jl qL JV 9 LljJIjJI 1 32*^3 QjiJI 4 iijjJoJI ^bLo g4Q> qI Lb jJb J4LJI3 idJi jv 9 

«_j^ 3 ^JI ysS JI 93 Jls 0 i jJj ^uiL*juoJI 4 j2j£ b^jujja 3 ^ lo£ iaa9 4jJa^ll l^jlil loj |3 pJuioJI 

^329 oJs DjjC 3 ! ojjiJiJJ Aiifiil 4^ J&ii9 4jjil ^jiaJI u>L J 39 iic 

pjiiij jl 3 > 


> Ibnu Hasyim Alwi 

Wanita menjadi Mursyid Tidak boleh dan dinyatakan tidak sah, karena ulama ahlul khos telah 
sepakat bahwa syarat mursyid adalah laki-laki dan tidak pernah terjadi dari seorang wanita 
manapun mulai sejak dulu mendidik / membaiat karena kedudukan wanita itu sendiri. Meskipun 
terdapat seorang wanita yang mencapai derajat mulia dan sempurna seperti Maryam binti Imran 
atau seorang shufiah terkenal Rabi’ah al-Adawiyah. Wallaahu Alam. (Di) 

lii>i liaJjj pJ3 <Ull jJj £b JS 6j3^ill JoljjLil jdc LLjSJI Jsl go>l 189 / ^ ) iSjAII qIjjjoII 
JloSJI ij 3 q !3 oL_pJI ^3 cLjJI u-osijJ .bJ qj^j_>oJI 0_p*^xi gJLxll iALJI cLj qo 
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ysS ujjljJI qjj p^>JJ «bjujjJL)^! 0J.1II3 iSjfllU ‘bjujjJlj JloS dJiS q 3 C _>9 OsjjoI 4L1J3 qIjjqC qjI 

«LUl jwbj <iijjlc plszj^ls ciLazsJL13 4 su\j$ 6.ii&l j o^jlc q3^j q! ol_> oJI _>ol 4 jIc3 4j^ 3JI ololiLo 

- JpJj 4 lolS ^3 ^ujo3joJI cjL gjol qo b^Lgjj^oo l$ic 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/931 520113537464/ 
www.fb.com/notes/93242998677981 0 

3982. INILAH RESEP JITU BISA ISTIQOMAH 

PERTANYAAN : 

> Kirek Sarungan 

Assalamu'alaikum , Apa sajakah resep agar menjadi lstiqomah ? 

JAWABAN : 

> Rizalullah Santrialit 

Wa'alaikum salam , Definisi atau Ta'rif istiqomah 

Ja9 dJi 3 iOjjujj 'i 3 4jjoj <Uc gJ3&j jjC jj^JI 3^3 ipialujaJI && '■ ^olaluj^ll 

. s 1I I qK oLi giaJ I yiijj 3 diN .'H 3 bj^LkJI IqK olclWI 11 

Yang dimaksud istiqomah adalah menempuh jalan (agama) yang lurus (benar) dengan tidak 
berpaling ke kiri maupun ke kanan. lstiqomah ini mencakup pelaksanaan semua bentuk ketaatan 
(kepada Allah) lahir dan batin, dan meninggalkan semua bentuk larangan-Nya. Inilah pengertian 
istiqomah yang disebutkan oleh Ibnu Rajab Al Hambali. 

Sedangkan menurut Ibnu Hajar dalam Fathul baari syarh shohih bukhori,beliau menjelaskan : 

ISjj 3 ^tsz 9 jJlaj «UJl >oL JjujjojJI 4 jIj£ ^3 4 joliiLjj^ll Jjjjb I3SLJ isi ( l3jojiiLJ : 

Firman Allah lafadz " 130151 * 1 " ya'ni: Tempuhlah jalan (agama) dengan istiqomah. 

lstiqomah ialah kinayah atau kiasan dari Tamassuk (berpegang teguh) pada perintah Allah SWT, 

baik perintah untuk mengerjakan dan perintah larangan untuk meninggalkan. 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php? 

bk_no=52&ID=4001&idfrom=13310&idto=13333&bookid=52&startno=6 

Keterangan lain dalam Durrotun Nashihin Hal 200 : 

4oajJI 4Jjliio jvi jSuiJl 3 1 ^Jjlio &S jjo^II «UjIoo ^sS 4ctkJI sLil 4ajjlj 4olalud^ll Jls 

! 4jcJI 4JjliLo ys3 jj^aJl 3 

Berkata sebagian Ulama : " lstiqomah terdapat pada empat perkara : Taat ketika menjalankan 
perintah-Nya, Taqwa ketika menjauhi larangan-Nya, Syukur ketika mendapatkan ni'mat-Nya dan 
Sabar ketika menempuh jalan yang menghantarkannya ke syurga". Wallahu Alam [Rzj 

LINKASAL: 

www.fb.com/notes/934854383204037 

www.fb.com/groups/piss.ktb/934097859946356 
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4088. TENTANG AHWAL DI DUNIA TASAWWUF 

PERTANYAAN: 

> Abu Muhammad Firdaus 

Assalamu 'alaikum. Mohon bantuan jawabannya dari para Sesepuh. Pengertian / Penjelasan dan 
yang dimaksud dengan 'Dzauq Tajribah' dan 'ahwal' dalam Tasawwuf.. Terimakasih . 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Hal mufrod dari ahwal, artinya menurut kaum sufi adalah makna yang datang kedalam hati dengan 
tanpa kesengajaan, tanpa penarikan dan tanpa usaha dari mereka, baik yang datang itu berupa 
keguncangam kesedihan, kelapangan, kesempitan, kerinduan, kegelisahan, perasaan takut 
maupun butuh.ahwal adalah pemberian sedangkan maqomat adalah hasil usaha.ahwal datang 
tanpa wujud sedangkan maqomat bisa hasil dengan mencurahkan segenap usaha,pemilik 
maqomat bertempat di maqomnya sedangkan pemilik ahwal naik dari halnya. 

Dzun nun almisri ditanyai tentang 'arif beliau menjawab : "sebelumnya ada disini kemudian hilang " 
Sebagian guru suffi berkata : “ ahwal ibarat kilat, jika hal itu sedang menetapi hati maka akan 
menjadi suara hati”. 

Sebagian guru sufi lain berpendapat bahwa ahwal sebagaimana namanya yaitu sebagaimana dia 
bertempat dihati kemudian hilang saat itu juga. 

Sebagian ulama' sufi bersyair: 

Jikalau tidak bertempat maka tidak disebut sebagai hal # Dan setiap sesuatu yang menempati 
maka telah hilang, 

Lihatlah pada bayang-bayang ketika telah sampai puncaknya # Maka dia berkurang ketika 
panjang. Wallaahu A'lam ( Ml) 

- kitab risalatul qusyairiyah (1/154): 

3I 3I v-jjJo qjo ^ i_jLu£I ^3 i_j}Lj>I ^3 jjC po jJc ijj juao l^j^UI C JI2JI3 

jub Jl3>5ll3 !i_ijudlSjo 0L0I2J0JI3 i_jBjI3jo 3I 4 ufi> 3I ^Lc jjl 3I 3! 3I Jojujj 

OC Jjjio JbsJI v_oLo 3 «lolsio jv 9 q£jqjo planJI U0L03 :>3$>aJI Jbjj oLolaal^ ^3>3JI _>iC 
qI$ J)3jjJIS Jl^l igjLjjoJI u-o&j ljq.fi> ^ 15 » :Jli 9 ii_ 9 jlaJI ^ iSj^aoJI Q3ill 3^ JLj3.4JI> 

CjjjOuuj Lo J>j 3J:l3^uijjl3 1C193JI \sS J3JJ v-Jilb J>j LqjT juszj l^ouudl^ Jl3>^ll Oj^>S \$su 

^Uo M ijJI jvS iil ... j^jjI Lo N Sipili ijJj j SS 9 Jb> Lo JS3 ... ^IL> 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/939853332704142/ 
www.fb.com/notes/941 848432504632 

4117. PENGERTIAN RAHMAT ALLAH SWT 

PERTANYAAN: 

> Annas Annas 

assalamua'laykum semoga smuanya selalu ada dalam kasih sayang Allah.amiin, mohon bantuan 
pencerahannya, apa yang dimaksud dengan rohmat Allah? terimakasih 

JAWABAN : 

> Kumbang Gurun 
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Wa'alaikum salam," rahmat adalah bentuk kebaikan atau bentuk nikmat, nikmat penciptaan dan 
nikmat susulan (syeh Ibnu Athoilah rah). 

> Moh llhamudin 

Wa alaikum salam. Ibnu Katsir berkata : Mawaddah adalah mahabbah ( cinta kasih ). Rohmat 
adalah ro'fah (belas kasih) 

LoJ &l_>oJI Jjujjoj JpjJI oJ9 i ^IjJI ! pfi> 4 q>jJI3 i 4j>joJI : pfi> 6^>3 jqJI " : «UJl 4a>j jjjS ^1 Jo9t>JI Jls 

^3 4 jjo l$J 0 L I^J 3! 1 LgJ 4 Ju>joJ " 


http://islamqa.info/ar/101130 

> Mas Hamzah 

Dalam surat al a'rof ayat 56 Allah ta'ala berfirman : 

Qjj^j>aJI 4ill q| 

"Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik", menurut imam 
qurtuby rahmat dan rahm itu satu maknanya adalah ampunan ,waqila maknanya rahmat adalah 
kebaikan, menurut imam at tobary dan sa'id bin jubair maknanya rahmat adalah pahala, rahmat 
Allah adalah pahala Allah. Wallohu alam. 

- kitab tafsir al qurtuby (7/205): 

210I3 f*>jJl3 4 o>jJI q! 1^3! : 4^3! 4 apj 4 j $9 . <bjj 3 Jflj ^3 pjj^ojaJI 4 DI 4 jq >j q| pJl&j 4J39 < 

Jp3 ! 4 q>jJI : JjjcluJ qj jjud jJI JL93 . (judboJI ^IpjJI 4 Jl 9 ; 322JI pjaoj pfi>3 

Jj 93 . iiC 3 JI juaoj 4 kc 3 ^JI q^I; ^IpjJI J 3 $ o° li &3 4 JaC 3 o Dcb> qo9 ! 4 J 3 S& ; jj£uJI j^cuall ! 

0 LjJ>)!I iljl 

- kitab tafsir at tobary (12/487): 

" p9 p^jLol pic qjjjuj>jqJI ^3 iSill 401 v_j 13 ^ u! ■ pJlflj i " Qijjuj>jJI tjo 401 4q>j 

p$J L 03 4io>j (jo JJi jJj l 3 jj*pj 0 I qjj 3 jjj yjojJ 4J^I 1 4io >j 3 S dUi 3 1 p$jjo i lulll 

fJSoLpl jjlfiJ q! ‘Uol ■ 

- kitab tafsir al baghowy (3/238): 

ljI 3 jJI LiSitS) 4 q>jJI : jjjp qj \iS2jjj Jl9 1 4jj j3 Jib J 3 ( ojjjujJ^jgll (jo c ^1)I 4j0l>j q| ) 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/943324839023658 

4118. APA SIH WALI ABDAL ITU ? 

PERTANYAAN: 

> Dede Risdiandi 

Assalamu'alaikum. Mau nanya, apa sih itu wali abdal.? 

JAWABAN : 

> Sunde Pati 

Wa alaikum salam, dalam kitab Sirojut Tholibin juz 1 hal 262 : 


pJ J 3 ^ qI JIpj^I po*^ 0 . 1 Jls 
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[QOLA BA'DLUHUM.ALAMATUL abdali AN LA yulada lahum]. Sebagian ulama' berkata, ciri-ciri wali 
abdal itu tidak mempunyai anak. 


pfi> (jn9 L 4 O 0 JI v-jbwsl \^j^J pJ 0 I JL 93 

[waqola ahmad,inlam YAKUNU ashabal hadis,faman hum ?]. Imam ahmad berkata wali-wali 
abdal siapa lagi kalau bukan ahli hadis ? (Sirojut Tholibin juz 1 hal 262). 

Wali AbdalAbdal berarti pengganti. Dinamakan demikian karena jika meninggal di suatu tempat, 
mereka menunjuk penggantinya. Jumlah Wali Abdal sebanyak tujuh orang, yang menguasai 
ketujuh iklim. Pengarang kitab al-Futuhatul Makkiyyah dan Fushus Hikam yang terkenal itu 
(Muhyiddin ibnu ‘Arabi) mengaku pernah melihat dan bergaul baik dengan ke tujuh Wali Abdal di 
Makkatul Mukarramah.Pada tahun 586 di Spanyol, Muhyiddin ibnu ‘Arabi bertemu Wali Abdal 
bernama Musa al-Baidarani. Sahabat Muhyiddin ibnu ‘Arabi yang bernama Abdul Majid bin 
Salamah mengaku pernah juga bertemu Wali Abdal bernama Mua’az bin al-Asyrash. Beliau 
kemudian menanyakan bagaimana cara mencapai kedudukan Wali Abdal. la menjawab dengan 
lapar, tidak tidur dimalam hari, banyak diam dan mengasingkan diri dari keramaian. Wallohu alam. 
( www.piss-ktb.com/2012/02/1076-lain-lain-wali-abdal.html7rrFl ). 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/941402455882563/ 

www.fb.com/notes/944548058901336 

4129. KISAH SUFI TERKENAL 

PERTANYAAN : 

> Muhammad Muhibbuddin 

Assalamu'alaikum. Saya ingin menyimak kisah kisah sufi yang terkenal. Terimakasih 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Waalaikum salam. Berikut kisah Ahmad bin Abil Hiwary dan Abu Sulaiman ad Daroni tentang Obat 
Was was: 

pj&j 5 j 1 Ja 9 bJI plo)il cU_9^ll 4 jJb> 
Lil b JjoC ^9 JJi juj " : Jli 9 i ydjl^^l ijlojJjuj jul jJj Jl 9 1 i 5 jl 3 >JI jul ^ ( 

AjJj cjui uddJ Ail 9 , dliC gksijl 1 $j N dbl 9 1 $j £j 9 l 9 1 $j OjuJjuuj^I JjC gksijj Oijl 

«ibl j Lgjjo Ojomcl ^3 1 ^oJjoJI " ■ 

Ahmad bin abil hiwary mengadu kepada abu sulaiman ad-adroni tentang was-was. Abu sulaiman 
berkata : " Aku melihat bahwa was was telah membuatmu bersedih wahai abai hasan (nama 
julukan ahmad bin abil hiwary) , jika engkau ingin menghilangkan was was darimu, maka ketika 
engkau merasa adanya was was, berbahagialah dengan adanya was was itu karena jika engkau 
merasa bahagia dengan adanya was was maka dia akan pergi darimu. Sesungguhnya tiada 
sesuatu yang lebih dibenci was was kecuali kebahagiaan seorang mukmin, jika engkau bersedih 
sebab was was maka dia malah akan bertambah". 

> Muhib Salaf Soleh 

Wa'alaikum salam. Berikut 3 kisah sufi yang cukup masyhur: 
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Kisah Pertama 

Kisah 3 (tiga) imam besar yang merasakan lapar teramat sangat ketika sedang berziarah ke 
Rosulullah SAW. Berkata imam Abu Bakar bin Muqri': ketika itu aku bersama dua temanku Imam 
Thabrani dan Imam Abu Syeikh di sekitar makam rasulullah, sungguh ketika itu kami merasakan 
sangat lapar. Maka ketika waktu isya datang kami menghampiri makam rasulullah dan kami pun 
berkata : ya rasulullah , rasa lapar ini ya rasullah. Berkatalah Imam Abui Qosim at Thabrani : 
duduklah , kita hanya punya dua pilihan adakalanya rizqi mendatangi kita atau kematian yang 
mendatangi kita. 

Lalu tertidurlah imam abu bakar dan imam abu syekh sedangkan imam tabhrani tetap masih 
duduk , maka tiba tiba datang seorang alawi ( keturunan rasulullah) mengetuk pintu dan 
bersamanya dua orang budak yang membawa masing masing satu keranjang makanan . Maka 
kami pun makan , setelah kami makan berkatalah alawi tersebut : "Benar kah kalian yang 
mengadu pada rasullah tadi ?" Sesungguhnya aku bermimpi bertemu dengan beliau lalu beliau 
menyuruhku agar membawakan makan pada kalian, subhanallah. 

4 j;XuO 3 <Ul ddc 3 *»*»"***» I i N i ..i j If. ~ I.. i 3 J. ~ Q 11 1 . 

3jI 03^iill «UiiaJI 00 >joJI pLo}U .“U g-o pLoJI 3 II jb pb^ll ^jjjaLjduoJI jb p^UaJI J3iiJuo 

jvSJLoJI juLjjoJjJI (jJIjjoJI jLoaj qjI ju*j3jo 4JJI OoC. 

cUJl «UJl jb I 3 jI 3 juIjjLJI 3 bl : jJlszj «UJI CSjio ^jI J^s 3jI pLo)ll Jls 

jujJI jj 9 cLj&II 093 LoJi .P.34JI JJo bJ^313 3 £j>JI bb jlil 3 4JL> (jvic b£ 3 pLu 3 4 jIc 

Cj 3 jjudj\ 3 £,3>JI «LUl b : olii9 pLu ^ 4jJb «UJl. 

CJ3J0JI 3I JjjjJI q3^j qI Lob (jdJbJ ! pauuuLoJI 3 jI jJ JLo 9 . 
lob «ll Lb>Jtt 9 joj 153IC v_jbJb cjui jb _>kjj (jjjJL> juljaUI 3 1 gjjiJI 3J 3 bl Ojaj 9 : jSj 3-1! Jb 
Jjj 3 JJ39 p^laJI 00>l jbbJI q| Lab 3 bKb LLujI >9 jjjS cjui <U 9 Jjj u j LagJjo I3 go jLo^Lc 4 &o 

dbbJI bodC . 

<UJl J3JUJ j OjIj jub ? piui 3 <ulc 4 jI «UJl J>uj j *DI| pJ3^uijl p39 b : uS3isdl Jb plakJI bc _>9 Lob 
pJbl 4 JI 3 .plJ| cjuij Jn>l 0 I jUjjob pLoJI jb jjuj 3 <ulc 4 JJI jJLo. 

jjJjuj gLuj jjoaJI ijo gJLi 09 3 jJj Lojb qIS 4 jI 03J 0 a 9 0__>sLo jb jOiiJI <lJjJ iSjj 1S33JJI pLo)!l qIS 

ioiujudb ? jloJI }Lo c3*aII lofi> Lo OjI b Jb 3 JLUI 30O «Uiib oLzaoj j <jo qj j^aJI 3 giLJI 3 JJ 
(1 c_>> t ♦ 1 u-o pLjo £_>i) ‘bLI L$jj cb_>c oiiJ 3 bii bK jJ J : 03-1! Jb , Laia^ Ja^!l. 

Kisah Kedua 

Imam Nawawi R.A pernah melihat lailatul qodar sedangkan umurnya ketika itu baru menginjak 7 
tahun. Ayahnya menceritakan kisahnya : pada malam ke 27 romadhon imam nawawi tidur 
disamping ayahnya lalu pada pertengahan malam beliau terbangun dan berkata : wahai ayah ! 
Cahaya apa ini yang memenuhi seluruh isi rumah ? Maka ketika itu bangun seluruh anggota 
keluarganya mereka pun terheran dan berkata : kami tidak melihat apa apa. Kemudian ayahnya 
berkata aku tahu bahwa anak ku ini melihat lailatul qodar. 

Jbl cUJl 3 . 


Kisah Ketiga 

£. ) 'l ib3"J I &$JjoJ I. 

^1 3 Ojj jb 4 ool>JI JjujC cAjj Lo 3 bol£ 3 boLo <UJb QaJb> 3 ib OjO^ Lo ! Jb j^LJI pLo)!l 
ijucLud {jjo Jo A su juJ ^!| ^Jjuj bjjjjc c j jjj oJjo c j zjjjj L03 3 
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Imam Syafi'i R.A berkata : Tidak pernah satu kalipun aku berbohong , tidaklah aku pernah 
bersumpah dengan kata " Demi Allah " baik aku dalam keaadaan benar atau salah , tidaklah aku 
pernah meninggalkan mandi sunnah untuk menghadiri solat jum'at baik aku dalam ketika cuaca 
dingin atau dalam bepergian dan tidaklah aku merasakan kenyang sejak umurku 16 tahun kecuali 
satu kali dan itu pun aku muntahkan seketika. 

4JUl h^jjuj.. 


Kisah Keempat 

3 _jSj juL 3^ Iij9 ctLJ 3I p3J oli pluj 3 4 j 1 c 4DI «UJl JlS 4iC «UJl \S^j OjjjS) jul 

Jl9 «LUl L £,3>JI ^Lo 9 ? 4cLJI oifi) I0&3JJ po lo pLu 3 «ide 4jl 4JJl Js^j J^9 _>aC 

(T♦ YA piujjo ol3j).LoSj>_pil iSiJI O^jj ijuoii iSiJI 3 bl 3 pLu 3 <ulc «UJl jJLo 4DI 

Dari abi hurairoh ra berkata: suatu malam rasulullah keluar tiba tiba beliau bertemu dengan abi 
bakar dan umar maka beliau berkata pada keduanya apa yang membuat kalian keluar dari rumah 
kalian malam malam seperti ini ? Maka keduanya berkata :" rasa lapar wahai rasulullah " maka 
beliau berkata, aku , demi jiwaku yang berada di genggamanNya telah membuat aku keluar 
sesuatu yang membuat kalian keluar. (H.R Imam Muslim). Wallohu Alam (Rz) 

LINKASAL 

www.fb.com/groups/piss.ktb/943779695644839/ 
www.fb.com/notes/94591 2622098213 

4133. SIAPAKAH YANG LEBIH MULIA ANTARA HABIB, 
KYAI DAN GUS ? 

PERTANYAAN: 

> Sentil Asrof 

Assalamu'alaikum wr.wb. Bukan pertanyaan, pertanyaan ini mengganggu tidurku tadi malam, 
Mungkin karena terbawa arus, jadi kepikiran terus sebelum tahu jawabannya. "Lebih utama mana 
antara kyai, gus atau habib"? Mohon para ustadz sudi memberikan jawaban.. Terimakasih. 

JAWABAN : 

> Santrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Yang paling taqwa itu yang paling utama dan paling mulia di sisi Allah 
SWT, tanpa memandang gelar dan keturunan, tanpa menafikan kemulian-kemulian khusus yang 
dimiliki dzurriyah Rosul SAW. 

- Tafsir Thobary: 


1*3 lil 

cbl 4J cLoJI ,p£jj uujlill U 0 j :dj&> jJl&j J3&J ( 4 JJI xic o!) ^$3 

OjjOC fSj&l ^3 Luj 'l ,<U^lao i_jLu>I3 

qj <Uac ijC ,^1 jj qj pic ,Ojj qj OjLsJI ijC J pjl pij :Jls ,<-jB >3 pjl bjjil :Jls ,yjjj3J pJj.x> 
^JLjj ^i 4DI p] , 03 ^Loj £,1^x11 SI 3 S 3 u-jLJI " :Jls plud 3 4jJc 4DI jyldo 4DI J 3 j uj j pC jjjoLc 
4tll q| ,4oLiJI p 3 r! i ^3 Luj.x>I pc . 

-Tafsir Ibnu Katsir: 
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:uC Ljj^L> i iSj^uuaaJI pj3>l_>j| \jj iaC OiJjC 3 jI ljj^> : juljjiaJI ^lill $j\ ibfibJI JL 93 : _>>I Oj^> 

Cj^>j 1 iSj^aJI Ol CjjgiOLjuj 1 juUcJI qj ^jjiC Lu^c» 1 4 Jjc* qj 3 _>qC ^ jn^jJI 

ij\ic JuCi9 [ 387 \ ^ 1 632 » j o 3 xJjujxJI . J 32 J — pJ^u 3 4j1c cUJl — ^JUl 1 ^ 3 -^__J 0 Q juj «lil . 

i53ilJlj ^!| " 

UJOJ9 Ljj^> i vjjjujjxll Ljjii> 1 sJ^3^JI JSpJ 0 ^ *»l jv9 jljjl 3 jI ■ _pJ Oj.1> 

- <Uj| iJ\-Lz 3 “ 4jUl JiS ■ J i9 QC c JJoJjuOjoJI c LJ U JLuJ “ ^JJ^JI {jj I iJUAJ 

ij a 4 DI jdc ^ 3^)1 3I i p^jLL Q3_pij ^39 Qj^IjjJ3 1 ljI jJ ^3!^ ^3 . pJ>I 3JJ p£K " : - pLd3 <uic 

q><$\ \3& oo ^!| ^ : Jls pj. o^kpJI ■ 


Dan seterusnya 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php 

> Ahmad Pencari Ilmu 

Wa'alaikum salam, yang lebih mulia itu adalah yang lebih berilmu, jika memang si habib itu paling 
banyak ilmunya bisa jadi dialah yang lebih utama, telah banyak tertulis di dalam kitab kitab kuning 
tentang kemuliaan orang orang yang berilmu, dan fadhilah keutamaan ilmu atas alam, seperti 
kitab "tanqihul qoul", ta'lim muta'alim dan sebagainya. Masalah nasab itu hanyalah ke sekian, kata 
kanjeng nabi sendiri kalau seandainya siti fatimah mencuri, maka tangannya harus dipotong juga 
seperti orang-orang, tapi keberadaan orang berilmu itu lebih mulia di sisi Allah SWT meskipun dia 
fasik (contoh: suka nongkrong di warung), ketimbang orang yang suka beribadah dan suka 
berdzikir, tapi dia bodoh dalam masalah agama. Wallohu Alam. 

vjo jX> piaJI JLa9 o! » :pluj 3 <uk: 4jl 4iJl Jl9 :Jls <ul la$iC <UJl jwbj oIojJI vjC 

JLa9 iLo^jC 4 jI ijwbj u-jIjiC ^ «il » pJLj 3 4j\c. 4jI <UC 3 ! « £^ 3 .II jj ^3 iO^LaJI J*^9: 

LoJb <U 9 Ljij_>Jo JUjuj ijjo » :Jl 9 4 jl pluJ3 <ulc 4 DI 4 iC 3-03 « JJ3LJI 40IC3 Qj^JI JV 9 4&9 p^JJIi 
vjvS o° ^ j^^rl fJlaJI uli mJUsJ cLdj g^bj'J ^J^LoJI ^3 !«lbJI ^jJJ \su.Ja <b «UJI JLj 

M$l3SJI jjLj jJb jjooJI JijlaJI jdc pJlaJI J *^>93 i_>xJI jv 9 qLu>JI ju> jv 9 ^303 oI3LqjuJIi 
jiI3 iixi 3>\ qo 9 ipiaJI I3JJ3 lojj ^3 Tjlip I3JJ3J cbjj^l oli «cLuj^ll ^jj 3 cLoJall 0)3 ». 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/946287348727407/ 

www.fb.com/notes/946772635345545 

4139. MENGENAL SUFI ABU YAZID AL BUSTHOMY 

PERTANYAAN: 

> Muhammad Nur Ichsan 

Assalamu'alaikum. Mau tanya. Nama asli Abu Yazid Al-Busthomi siapa ya ? terima kasih 
jawabannya 

JAWABAN : 

> Muhib Salaf Soleh 

Wa'alaiakum salam, nama aslinya adalah Thoifur bin 'Isa bin Syarwasan Al-Busthomiy 

TIV lAsc^il pbl jJjuJ. 
fJcl cUJl 3 .(JvjoUojujjJI ^ 1 ^ 3 ^ qj j 32 jJo : 1 jvjoIJqjujjJI lijj 3 jI. 


> Mas Hamzah 
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Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Nama beliau adalah Thoifur bin Isa bin Syarwan Al bustomi, 
kakek beliau syarwan asalnya adalah orang majusi kemudian masuk islam. Beliau mempunyai 
dua saudara lainnya, dan semuanya zuhud. Wallohu Alam. 

- Kitab Siyaru A'lamin Nubala': 

ijuoliojjjjJI ijjj 3jI 

jdc3 : qj^ 3 )IjJI i ilibjJI i jvjoLkbujjJI qj jM jb t lijj 3J ojjjlaJI ^IkJjuj 1 

pJjujls 1 Ljuj3>jo (jLjj 0^3 

- Kitab Risalatul Ousyairiyah (1/57): 

j3^3 f^>l 6>>j l3jl^3 p-LjI Ljuj3>jo 0^3 jvjoILwjJI ju*uC ^ lijj 3-1! ^.jng 

^!l> p(j,J>l ijjj 3J3 bLc btaj l3jl5>. 
QjjuLo3 0JJjb>3 o^Luj3 4 luj CjLo |JjS. 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/946872618668880/ 
www.fb.com/notes/948055521 883923 

4151. MAKNA ALLAH MAHA PENGAMPUN 

PERTANYAAN : 

> Afandi 

Assalamu'alaikum. Suatu hari datang seorang teman mahasiswa bercerita tentang kehidupannya. 
Tesebut bahwa dia telah melakukan [maaf] hubungan intim/zina dengan pacarnya, "teman, 
apakah Alloh tidak menyayangiku hingga jalanku terseok sampai berbelok arah?". Dan ketika itu 
pikiranku bingung menanggapi pertanyaan yang diajukan itu. Tak kujawab dengan pasti karena 
aku hanya makhluk yang tak bisa mereka qodlo & qodar Alloh. Hanya terucap "Alloh mengasihi 
semua makhlunya, Dia beri kita kehidupan adalah contoh nyata kasih-Nya, kita tak pernah tahu 
kehendak apa yang ditujukan pada kita.beruntunglah wahai engkau temanku, engkau masih diberi 
kesadaran hati". Mungkin cukup untuk menenangkan hati yang sedang galau. Bagaimana 
pendapat panjenengan sekalian? 

JAWABAN : 

> Muhib Salaf Soleh 

Wa'alaikum salam. Betapa maha pengampunnya Allah. Dari abdullah bin abbas beliau berkata : 
Rasulullah saw mengutus seorang utusan kepada wahsyi (orang yang membunuh sayyidina 
hamzah ketika perang uhud tahun ke 3 hijriah) mengajaknya untuk masuk islam. Kemudian 
wahsyi berkata : Wahai Muhammad bagaimana engkau akan mengajaku kepada islam sedang 
aku seseorang yang telah membunuh,menyembah berhala,berzina,maka tentu akan di lipat 
gandakan padaku adzab kelak di hari kiamat dan aku akan kekal di dalam neraka dalam keadaan 
hina dinajalu apakah ada bagiku suatu keringanan atas apa yang telah aku perbuat ? Maka 
kembalilah utusan tersebut kepada rasulullah mengabarkan apa yangg di kataka wahsyi. Lalu 
turunlah ayat 

I^lll pl^ohluS ^jluld 4JJi JSjj liJLo J0C3 ^3 i_jb ooij 
Kecuali orang-orang yang bertaubat,beriman dan mengerjakan amal saleh maka itu kejahatan 
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mereka diganti Allah dengan kebajikan. Dan adalah Allah maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. Surah Al-Furqan (25:70). 

Lalu kembalilah utusan rasulullah untuk menemui wahsyi kembali dengan ayat ini yang akan di 
kabarkannya pada wahsyi dan sahabat sahabatnya. Lalu setelah sampai... Wahsyi berkata : ayat 
ini terasa sulit bagiku sepertinya aku tidak akan mampu melaksanakannya, apakah ada ayat lain 
selain ini ? Lalu kembalilah utusan tersebut menghadap rasullah, lalu turunlah ayat: 

Lojkc loij iSjjSl flUJlj «iljA) ^03 E c12jj JoJ UJi lo 4 j q! ^ 4lll o! 


Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik,dan Dia mengampuni segala dosa yang 
selain dari (syirik) itu,bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan 
Allah,maka sungguh ia telah berbuat dosa yang besar. Surah An-Nisa' (4:48) 

Kemudian disampaikanlah ayat ini kepada wahsyi.. Lalu wahsyi berkata : aku tidak tahu apakah 
aku termasuk orang yang dikehendaki Allah untuk di ampuni atau tidak ? Adakah ayat lain selain 
ayat ini ? Kemudian menghadap kembali utusan tersebut kepada rasulullah lalu turunlah ayat: 


j3isLII 3fi> 4j| E IszjjOC* v_J3jlll jiaj 4ill J c fllill 4o>j \^jSLi ^ ^a&j! Jdc ^jill uSiLc U 3 


Katakanlah: Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap diri mereka sendiri,janganlah 
kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. 
Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Surah Az-Zumar (39:53). 


Maka disampaikanlah ayat tersebut pada wahsyi. Lalu wahysi berkata : Ya, ayat inilah... Maka 
datanglah wahsyi bersama para sahabatnya untuk masuk islam maka masuklah mereka kedalam 
islam.. Para sahabat bertanya : Ya rasullah apakah ayat ini hanya untuk wahsyi apakah untuk 
setiap orang muslim ? Rasullah pun menjawab : 

4olc qjjOlLujjoJJ Jj 


Tidak! ayat ini untuk kaum muslimin seluruhnya 


u-o Jjjlill (j- 63 jJI o° 

(j\Jj 03 ^^ vjvjuj ^3 (*sdj pJjuj 3 4 JUl <UJ| . J [9 I^q ic 4 JUl ^‘^^ uujLc ^jI 

v_ 9 cLAj ju_j 3 I Jjjil 3 I Luflj Jj 9 4jl CjjI 3 p)Ld)!l jJj ^ 030 X 1 v_ 9 j^ i 5 xx>jo L : J 3 iij <uJ] Jjudjb 
Cjb Jo i\ 4jI JjjIs ? jJ 4K JJi oJa9 ^9 juj 3 UI^jo ^,^ 1^33 4oLiJI pjy i-jliisdl <ll 
\aj>j Ij 30 C ^III qIS^ oL1 j5> p^jUjjuj ^JJl JSjj .JL 1 J 3 I 9 liJLo }lac J 0 C 3 ^ 0 }$ 
4DI Jjjb ? JJi jjt. J$9 <ulc ji9l jdaJ .bjJd lift juic »3 Jlii9 3 juii> 3 JI jJj 1 $j »- 1 aS 2 _i 9 
Imkc Lo3j iSjj9l ^9 4DL «UjJjJ 003 E cLJj JaJ JJi Lo jia jj 4 j jisj ^ 4ill q| jJIszj 

ijJLszj 4DI Jjjb Y «JJi jjC J$9 ^ pl jJ jOOj ^9 j\ 9 iaj juljl j^ii> 3 >sJj b 1 ^^9 

j 3 &LII 3ft 4j| E \sua> i_J 3 jlll jiaj <UJ| JJ e <UJl qo l 3 Jodjij 'i p^jiuT jdc \$9jjjj\ qjJ| CSiLc L J9 

4 DI Lj (j3 J ° L L JJ oJI JLoS 3 3S) plujls cl>9 oia> JLa9 3 jjj L^J iij&j9 

4olc ojjoLjjoJJ Jj Jlii9 ? 4olc qjjqLjjqJJ J 4 *zoL> 4J oia> 
Jbi 4 jI 3. 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/237465639609585/ 

www.fb.com/notes/948880498468092 
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4163. MATINYA HATI DALAM 10 PERKARA, PENYEBAB 
TIDAK TERKABULNYA DO'A 

PERTANYAAN: 

> Lili SyekherManita Al Faqirah 

Assalaamu'alaikum.Afwan, mohon pencerahan nya, Karena apakah doa seakan-akan tidak 

di-ijabah...?? Apakah karena isi hati yang teramat kotor...?? Syukron atas ilmu dan pencerahan 
nya. 

JAWABAN : 

> Rizalullah 

Diriwayatkan dari Syaqiq Al Balkhiy beliau berkata : Suatu ketika Syekh Ibrohim bin adham 
berjalan melewati pasar di tanah Basroh ada sekumpulan manusia yang bertanya kepada beliau, 
mereka menanyakan tentang ayat: 

v_jj>LujI (ju 3 C.il 

kemudian mereka berkata bahwa sesungguhnya kami telah berdo’a, tetapi kenapa Alloh tidak 
mengabulkan permintaan kami? Kemudian Syekh Ibrohim bin adham menjawab: wahai Ahli 
Basroh, sesungguhnya hati kalian telah mati sebab 10 perkara, maka bagaimana akan di kabulkan 
permintaan kalian. Sepuluh (10) penyebab matinya hati itu adalah: 

^3 4Lll 1 3 S 3 J ^3 4lJl ~J9 3 c ‘ c ^T oj^ic jvS ^ 3 ^ ojLo JiJ U 

10301^9133 ylku 2 jJI 63 ISC ^cSI_:gjl^Jl 3 ««uLi ^>3 4JJl J 3 «jj ^jjcSI :CjJuJI 3 131021 
^3 030 JI yj £jJ9 :^j12uJI 3 itgj ^luajl p jjfi>j 3 jllJI Cilij ^9 : U jjilUl 3 itgj l 3 io 2 j ^3 <uSJI 

jjjlaJ°l 3 ,l3>3yi2jj ^3 :gjuuljJl 3 i^ujic i=^jl 3 >! pjii&Ljl :yollll 3 

p^j I 3 __jjlIs 2 j ^3 ^>630 ^Ii9S 

“Wahai penduduk Bashrah, Hati kalian telah mati pada sepuluh perkara : 

1. Pertama, kalian mengenal Allah tapi tidak menunaikan hak-Nya. 

2. Kedua, kalian membaca Al-Qur’an, tapi kalian tidak mengamalkannya. 

3. Ketiga, kalian mengaku mencintai Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, tapi kalian 
meninggalkan sunnahnya. 

4. Keempat, kalian mengaku memusuhi syaithan, tapi kalian mencocokinya. 

5. Kelima, kalian mengatakan bahwa kami mencintai surga, tapi kalian tidak beramal untuk 
(memasuki)nya. 

6 . Keenam, kalian mengatakan bahwa kami takut dari neraka, tapi kalian menggadai diri-diri 
kalian untuk neraka. 

7. Ketujuh, kalian mengatakan bahwa kematian adalah benar adanya, tapi kalian tidak bersiap 
untuknya. 

8 . Kedelapan, kalian sibuk membicarakan aib-aib saudara-saudara kalian, sedang kalian 
mencampakkan aib-aib kalian sendiri. 

9. Kesembilan, kalian memakan nikmat-nikmat Rabb kalian, tapi kalian tidak menunaikan 
kesyukuran kepada-Nya. 

10 . Kesepuluh, kalian telah mengubur orang-orang mati kalian, tapi kalian tidak mengambil 
pelajaran darinya.” 

Sumber:- Nashoihul 'Ibaad , Bab:10, maqolah:26, hal:67- Diriwayatkan oleh Abu Nu’aim dalam 
Hilayatul Auliya 8/15-16. - Ibnu Abdil Barr dalam Jami Bayan Al-‘llm no. 1220, - Asy-Syathiby 
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dalam Al-I’tisham 1/149 Al-Absyihy dalam Al-Mustathraf 2/329 Kitab Durrotun Nashihin. 
Wallohu alam 

Keterangan tambahan penyebab tidak di kabulkannya do'a : 

F0113. JANGAN PERNAH LELAH MEMOHON DAN BERDO'A 
www.piss-ktb.com/2012/03/1 13-jangan-pernah-lelah-memohon-dan.html 

LINK DISKUSI: 

/www.fb.com/groups/piss.ktb/950230961666379 

4167. CARA BERTAUBAT KARENA BERZINA DENGAN 
ISTRI ORANG 

PERTANYAAN: 

> Zanzanti Yanti Andeslo 

Assalamu'alaikum. Urgent, ada pertanyaan titipan : Seorang suami yang berzina dengan istri 
orang, dalam bertaubat apakah cukup bertaubat kepada Allah tanpa minta maaf kepada suami 
dari wanita yang dizinahinya? Sebab ada yang berpendapat dia wajib minta maaf kepada suami 
wanita yang dizinahinya. Mohon jawaban yang bisa menenangkan hati sebab kalau harus minta 
maaf kepada suami wanita itu, bisa-bisa nyawa taruhannya. Dan apakah dia juga harus minta 
maaf kepada istrinya sebagai syarat taubat nashuha ? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalaam. Mengenai zina ulama' berbeda pendapat: 

1. Zina termasuk haqqul adami. Kalau berpatokan pada pendapat ini taubat dari zina harus minta 
ma'af pada suaminya bila wanita yang di zina bersuami dan atau minta ma'af pada kerabatnya 
bila dia tidak bersuami, disyaratkan minta ma'af pada suaminya wanita yang di zina tsb bila 
tidak khawatir timbul fitnah ( seperti nyawanya terancam ) bila hawatir timbul fitnah maka tidak 
harus minta ma'af cukup tadlorru'/merendahkan diri pada ALLAH agar suaminya merelakan 
pelaku zina tsb. 

2. Zina bukan termasuk haqqul adami jadi tidak harus istihlal / minta ma'af. Wallaahu Alam 
- I'anah At-Tholibin IV/295: 

l$j ju jjoJI £3 j jdc bjJI 4 j3jJI ^Lcsj iSl (gJI jG i_993jj Jl 9 j - 

jj jJc i_ 993 Ij ^ iSl (gJI uJs ^Aljiij) .Aju 9 i_ 9 Lp. qL iSl (^{Jj :Alj 93 ) .AJji 9 iJeij pJ q| 

i>>l 3 jJI \sS Jls ( 5 JI Ja >3 ^ 39 ) .AjC. p*^a>JI sLijj ysS jJlaj 401 jJj gJ^AiJI 

J 1A1 Lo^ pjl>jall3 4 > 3 jJJ JjoLjJI p__pJI jG lol jlij _ jJIjaJI isi _ 0Lo Au ^93 

jdc3 £<=0 Jo3JLqJI 3I itflj jujjoJI ojlijj J^Luj jdc LoflJuo njvjoiMJ Jp» Lol^-jS J0I3JUI3 bjJI 

Aji dJi .AiC p^jLbjj jJIszj 401 jJj ^!]j i 4 ju 9 pJ q| .1$j jujjoJI £3 j 

Cu> p*J)bjJ i_oj9 i^3jJI yilj9 £ukJjj ii_jjl9^!b jtc S\ i jlc JjbJ] J0I3JJI3 bjJI jG 0 I JJLi 

q 3 ^ Loj 9 sS^T (3> ^ vjlajy ^ dUJI Mjj^JI o° ij^bj :oJ9 

4 j 9 ^Lcsj 'As jvjoil Jp* 4 j 9 yuaJ bjJI qI &S liibj i jjIAII jjoPJI Ljjjij b_jJl3 ijjlsLcJI jjo l$Jjjsijj 

JjjiboJIj v j*j£cJI AjLc AjI AiC jvCji^l Jl9 ^93 Loluj «jJIjaJI <b P. 3 U 2 J liib :oJ9.J^L>1uj^!I jJji 
AJ 393 ) .jvjoil Jp> Ai9 ujoJ 4jl jJc gj jsu 3^3 bjJI jsI (c:Lbo^9:cU39)_al' .bjjC 03^ 4 jJc Loj bjjaJte: 
Aj 3 jJI \S& v-ifJjJJ AjI ijjo p&upsi j dJl9 Lo isl (J 3 ^!l ^ 3^13 ^ 39 ) .L^j jUjjoJI ^ 3 j J^L> 1 ujI isi (J^boLuj^il jJj 

J^bjLuj^l jdc bjJI Qja 
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Baca juga artikel terkait: 

2542. CARA BERTAUBAT DARI DOSA BERZINA 

Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/890643737625102/ 

4189. EFEK RIYA\ TAKABBUR DAN DENGKI 

PERTANYAAN: 

> Polem Useuman 

Assalamu'alaikum. Mohon penjelasan beserta ibarah tentang efek penyakit hati (riya, takabur, 
angkuh dll) terhadap ibadah. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Celaan terhadap orang yang riya'/pamer, kitab mau'idhotul 
mukminin hal, 232: 

JjJ [ 110 : ] ( \$>\ <bj ibLsj ^3 bJLo ^LoC Jasub <bj sliJ \$>jj O 09 ) : jJbzj JIS 

_>c 4 ul J32J": pLj3 <b.h 4 ul 4J39: ceboli . aILoc^ «ubLaj iuocJI^ _>>^!l miku -OLk 
JL93 . " vlljjiJI qC cLiC^II jucl bl3 1 siSjj 4 Jjo U3 oA <0 3^ iSjuC <U 9 ^LoC jJ JnC JL>3 
j Lj < _>sLo)ll JjjiJI L03 " : I3JL9 " _>Ouobll JjjiJI fS>ic v_ 9 bil Lo *-_93^I q| " : pluJ3 4 j 1 c 401 
Q3sljj QjiJI jJj I3J&3I : p^JLocL 2>Lsdl jL> N 4 joLaJI ^3 j J>3 _>c 4 ul J3CJ ! sLjJI": Jl 9 ? " 4 ul 

4 jS ^LqC J>3 _>C 40 l Jjijj ^1 " : pluj3 4 jIc 40 l JI93 . " clj^JI 03 ^ J^> 1 3jkul9 Lu^JI 
djji cbjJI juil 0 j " : pLj3 <ulc 401 JI93 " sbj \jd 6_p JLaio 11 . 

Dalam surat al kahfi ayat 110 Allah ta'ala berfirman f Barangsiapa mengharap perjumpaan 
dengan Tuhannya, maka hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia 
mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada Tuhannya".ayat tsb turun berkenaan 
dengan orang yang meminta upah dan pujian dalam ibadah dan amalannya. 

Rasululloh shollallohu alaihi wasallam bersabda Allah azza wajalla berfirman ' barang siapa 
beramal kepada-Ku dengan amalan yang dipersekutukan dengan selain-Ku, maka amalan 
tersebut untuknya dan Aku terbebas darinya, Aku adalah dzat yang maha kaya tidak mebutuhkan 
sekutu" 

Rasululloh shollallohu alaihi wasallam bersabda sesungguhnya yang paling aku khawatrirkn thd 
kalian adalah syirik kecil."sahabat bertanya :" apa syirik kecil itu , wahai Rasululloh ?"Rasululloh 
menjawab : " riya'/pamer, Allah azza wajalla pada hari kiayamat kelak ketika para hamba lewat 
dengan amal-amalnya ,berfirman pergilah kalian kepada orang-orang yang telah kalian pameri 
di dunia, lihatlah mereka, apakah kalian menmukan balasan dari mereka ?" 

Rasululloh shollallohu alaihi wasalla bersabda Allah tidak menerima amalan yang di dalamnya 
terdapat riya'/pamer seberat satu dzarroh "Rasululloh shollallohu alaihi wasallam bersabda 
sesungguhnya riya'/pamer yang paling rendah adalah syirik" 

Celaan terhadap orang yang takabbur/sombong,lihat kitab mau'idhotul mukminin hal. 243 : 


Q3l>i4*jj juiLc oc qAII q| ): JI93 [ 23 : J>jJI ] ( qjjjSjjujxJI m>j 4 j| ): jJl&j Jls 

qo Ji_>> 00 Jliuo 4J9 qIS \jo 4 i>JI 'l ": pLj3 AjIc «UJl JI93 . [ 60 : _> 9 lc ] ( Qj>>k 
4 jjiJI Lo^jjo I2»I3 ijuCjb (jo 9 i 5 jl j\ 4 joksdl 3 i jubj sLjjUI : jJl&j 401 J3iij " : P XJI 4 jJb JL93 . " jA 
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<utc <UJl JI 93 ." ^3 i Jjij 4j>JI Jbi^j 1 ": ^3 4jIc 4jI JL 93 ." ^Jlil ^3 < 

IjJoj Ojl jj j >j J^j jJj cUJl jJajj 11 . 

Dalam surat an nahl ayat 23 Allah ta'ala berfirman :" Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang- 
orang yang sombong." 

Dalam surat ghofir ayat 60 Allah berfirman : " Sesungguhnya orang-orang yang sombong dari 
menyembah-Ku akan masuk neraka jahanam dalam keadaan hina dina" 

Rasululloh shollallohu alaihi wasallam bersabda tidak akan masuk syurga orang yang di dalam 
hatinya terdapat kesombongan seberat satu biji sawi" 

Rasululloh shollallohu alaihi wasallam bersabda Sifat sombong itu selendang-Ku, keagungan 
adalah busana-Ku. Barang siapa yang merebut salah satu dari-Ku, akan Ku lempar ia ke neraka. 
Dan Aku tidak peduli." 

Rasululloh shollallohu alaihi wasallam bersabda tidak akan masuk syurga orang yang bakhil, 
tidak pula orang yang sombong " 

Rasululloh shollallohu alaihi wasallam bersabda Allah tidak akan memandang orang yang 
menyeret kainnya karena sombong”. 

Celaan terhadap orang yang hasud/iri dengki, lihat Kitab mau'idhotul mukminin : 

jbJI JSb lo£ oLw>JI JSl ^uujj>JI ": - «uJb «UJl - ^39 L^jlo 1 jLpl jv 9 :>j 3 ^3 
p£_>ol laS bl3>j «llJl iLc ^3^3 i l3_>il^J ^3 i 1 3^CLu ^3 < I3 sJoIqj ^3 < ^1 " ! 4J393 < " i_Ja>JI 

ijdo — pXJI I ^uuj. ^ i I CjjIS J3I ^jj . l aJLJI yyOaj J39 ^03 ^Ul 

«U^Daall jJc. ^jJI djo>9 t d ^Xuoj qI < 41uj " . 

Banyak hadis yang mencela orang yang hasud/iri, di antaranya adalah sabda Rasululloh 
shollallohu alaihi wasallam sifat hasud memakan kebaikan-kebaikan sebagaimana api 
membakar kayu bakar.” 

Rasululloh shollallohu alaihi wasallam bersabda :"Janganlah kalian dengki-mendengki, janganlah 
kalian putus-me- mutuskan silaturrahim, janganlah kalian marah-memarahi, janganlah kalian 
belakang-membelakangi,Hendaklah kalian menjadi itu hamba-hamba Allah yang bersaudara 
sebagaimana Allah memerintahkan kepada kalian." 

Sebagian ulama' salaf berkata sesungguhnya dosa yang terjadi pertama kali adalah hasud, yaitu 
hasudnya iblis kepada nabi adam alaihis salam, iblis iri dengan pangkatnya nabi adam, maka iblis 
tidak mau bersujud kepadanya, kemudian hasud tersebut membawanya kepada kemaksiyatan". 
Wallohu alam bis showab (NN). 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/937880849568057/ 

www.fb.com/notes/954333927922749 

4200. SIAPAKAH YANG DIMAKSUD SEBAGAI HAMBA 
ALLAH ? 

PERTANYAAN: 

> Ahmad Fusyani 

Assalaamu'alaikum. Pertanyaan titipan : Siapakah yang disebut dengan Hamba Allah? Ada seorg 
ustadz mengatakan hamba Allah didunia ini cuma satu yaitu nabi muhammad saw. berdasarkan 
dalil gur'an suroh al isro ayat satu, abdi disitu nabi muhammad dan bagaimana penafsirannya? 
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Lalu bagaimana dengan kita kita apakah hamba Allah yang dho'if yang selalu berlumur dosa? 
thanks 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam. Hamba Allah yang disebut dalam alqur'an bukan Nabi Muhammad 
shollallohu alaihi wasallam saja, dalam surat maryam ayat 30 disebutkan bahwa Nabi Isa alaihis 
salam juga hamba Allah : 

iLj i_jL$JI jubl flllll ilc juj Jlli 

Berkata Isa: "Sesungguhnya aku ini hamba Allah, Dia memberiku Al kitab (Injil) dan Dia 
menjadikan aku seorang Nabi. 

Dalam tafsir al jalalain ketika menyebutkan suratnya Nabi Sulaiman bin dawud alaihimas salam, 
dalam surat tsb Nabi Sulaiman juga menamakan dirinya sbg hamba Allah. 

- Tafsir al jalalain : 

p, )LdJ I I «Uji ^juUJ I j juU ^io ujJJ g Jj vjJj L y l o jJjuJ «Uli 2 UC (J*)} «0^3*-^ OK y L o jJjuJ 

^LojlSj JIjjoJIj 4szjJo p {o^oILjjo JO 3 JI 3 Gvlc I 3 J 2 J ^ 2 j lol iSS^JI §jjl jJc 

kemudian Nabi sulaiman menulis surat yang isinya Dari Hamba Allah sulaiman bin dawud 
kepada bilqis ratu saba'.bismillahirrohmanirrohiim keselamatan bagi orang yang mengikuti 
petunjuk, amma ba'du, janganlah kalian mengungguliku dan datanglah kepadaku sebagai orang- 
orang yang muslim ". Kemudian Nabi Sulaiman memberikan cap dengan minyak misik dan 
mensetempelnya dengan cincinya. 

- Dalam surat al isro' ayat 1, yang dimaksud dengan kalimat "hamba-Nya" disitu memang Nabi 
Muhammad shollallohu alaihi wasallam. 

Kesimpulannya, Abdulloh/hamba Allah bukan hanya Nabi Muhammad saja tapi bisa juga orang 
lainnya.Imam qurtuby dalam kitab tafsirnya berkata barang siapa ta'at kepada Allah, 
menyembah-Nya, menyibukkan pendengaran, penglihatan, lisan dan hatinya dengan apa yang 
diperintah Allah maka dialah yang berhak menyandang gelar kehambaan, barang siapa bersifat 
sebaliknya maka dia termasuk dalam firman Allah surat al a'rof ayat 179 : 

J*^>I °ph CJj 

"Mereka seperti hewan ternak, bahkan lebih sesat lagi" 

- kitab tafsir al qurtuby (13/66): 

^03 ! «Ui^jaJI pj uSSJI 3^3 OjjoI Loj «iJi^ «liLjJj Jai 3 0^03 «UJl £.IW qo9 

( Lilji^l ) p^iij lo£ ; jLac^l fOiC ys3 jujzj JLol Jj dli^l : jJl&j 4 J 39 «iLouij li& yjj^aj 

> Anake Garwane Pake 

Penjelasan tentang siapa yang dinamakan hamba Allah telah diterangkan di Al-Qur'an surat 
alfurqon mulai ayat 63 dan ayat2 berikutnya, 
surat al furqon ayat 63-68 : 

. Io^Lj I 3 JII 0 3 klSJI ^.jlolS N 3 63 ^ u-oj^l jdc o 3 jioj ojoSjJI SLC 3 
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(63) Dan hamba-hamba Tuhan Yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-orang yang berjalan di 
atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka 
mengucapkan kata-kata yang baik. 

. IoIj93 I^SuLj opJb 

(64) Dan orang yang melalui malam hari dengan bersujud dan berdiri untuk Tuhan mereka. 

. lol jL q 15> LgjliiC llc Qjj 0 AII 3 

(65) Dan orang-orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, jauhkan azab Jahannam dari kami, 
sesungguhnya azabnya itu adalah kebinasaan yang kekal". 


. L 0 LR 03 Ijiiiljjo OcLj W 

( 66 ) Sesungguhnya Jahannam itu seburuk-buruk tempat menetap dan tempat kediaman. 

. I 0 I 39 vlUi qjj q1^3 \$J&j pJ N vjjJb 

(67) Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak berlebih-lebihan, dan 
tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian. 

. lobi Jjlj vlIJi Jaii ijoj) q 3 JJJ ^3 JjiJIj ^j «illl juJI ydjijJI 03 ]^) ^3 I l^Jj 4Lll go q3cSj ^ QjJl 3 

( 68 ) Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain beserta Allah dan tidak membunuh 
jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak 
berzina, barangsiapa yang melakukan demikian itu, niscaya dia mendapat (pembalasan) dosa 
(nya), berarti siapapun yang dapat mengamalkan ayat 63 dst dalam surat alfurqon bisa disebut 
hamba Allah. Bukan cuma kanjeng Nabi Muhammad shollallohu 'alaihi wasallam saja. Wallohu 
alam bis showab (NN) 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/94491 2732198202/ 
www.fb.com/notes/954363034586505 

4205. TIGA MACAM TUJUAN IBADAH 

PERTANYAAN: 

> Sang Pengembara 

Assalamu'alaikum. Apakah benar ibadah Itu ada 3 macam ? 

1 .Ibadah 

2. Ubudiyah 

3. Ubadah 

Lantas penjelasan yang lebih detail nya gimana ? Jazakallah atas jawabanya. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam, baca Kitab Syarah Misykatul Mashobih : 

‘ OiLc jvj0uu4J3 i oL>_pJI Jjjl ^3 1 i_jliiaJI jJI 3I ( »_jI3jJI JjjJ Loj iaajJI : Q39jlaJI Jls 
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4 j:>Lc pJiC jJc. ojjoKioJI £,Lol>| iSjljJI _piJI JoJ Jj t i_j_ 91 LoJI «UJi 4 ajjbJI &3 . 

4} CijujjJ LgjSJ3 i qo g 9 jl ^3 i ^3iC jvjQjujj 3 1 <ulj <—jLuj'J^iI3 jJl&j vjjjiuJJ 3I 1 
O^lbsJI gSj^ oLoliLoJI jdcl ^3 1 6^3^ j'jQ**jj3 i j >I ejui 4 k»}lo jjC qjo 0^3 jJlflj 4$>3J 3I 

Ulama' ahli ma'rifat berkata : "Beribadah ada kalanya bertujuan untuk mendapatkan pahala atau 
agar selamat dari siksa, ini adalah derajat ibadan terendah dan dinamakan IBADAH, karena 
sesungguhnya yang disembahnya secara hakekat adalah tujuan tersebut.Bahkan fakhrur rozi 
menukil ijma'nya ulama' kalam bahwa ibadah sepetti itu tidaklah sah. 

Atau tujuan ibadah adalah agar meraih kemuliyaan dengan berkhidmat kepada Allah ta'ala dan 
bersandar kepada-Nya, dan ini dinamakan sebagai UBUDIYAH, derajat ini lebih tinggi daripada 
yang awal,tetapi masih belum murni untuk Allah. 

Atau tujuan ibadahnya hanyalah untuk meraih ridho Allah semata tanpa melirik sesuatu lainnya,ini 
dinamakan UBUDAH, dan ini adalah maqom dan keadaan tertinggi". Wallohu a'lam (Rz) 

DOKUMEN TERKAIT: 

0936. TINGKATAN KEIKHLASAN 
F0061. TINGKATAN DALAM IBADAH 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/949089948447147/ 

www.fb.com/notes/954448254577983 

4218. MAKNA DARI BAROKAH 

Dari: Amie Lia dan Yai Ghufron Bkl 
Bismillahir Rohmaanir Rohiim 

1. Barokah adalah kata yang diinginkan oleh hampir semua hamba yang beriman, karenanya 
orang akan mendapat limpahan kebaikan dalam hidup. 

2. Barokah bukanlah cukup & mencukupi saja, tapi barokah ialah ketaatanmu kepada 4 jI dengan 
segala keadaan yang ada, baik berlimpah atau sebaliknya. 

3. Barokah itu: "albarokatu tuziidukum fi thoah" ~ barokah menambah taatmu kepada 4 jI. 

4. Hidup yang barokah bukan hanya sehat, tapi kadang sakit itu justru barokah sebagaimana Nabi 
Ayyub ^ pUI, sakitnya menambah taatnya kepada 4 jI. 

5. Barokah itu tak selalu panjang umur, ada yang umurnya pendek tapi dahsyat taatnya layaknya 
Musab ibn Umair. 

6 . Tanah yang barokah itu bukan karena subur & panoramanya indah, karena tanah yang tandus 
seperti Makkah punya keutamaan di hadapan 4 jI tiada yang menandingi. 

7. Makanan barokah itu bukan yang komposisi gizinya lengkap, tapi makanan itu mampu 
mendorong pemakannya menjadi lebih taat setelah makan. 

8 . Ilmu yang barokah itu bukan yang banyak riwayat & catatan kakinya, tapi yang barokah ialah 
yang mampu menjadikan seorang meneteskan keringat & darahnya dalam beramal & berjuang 
untuk agama 4 jI. 

9. Penghasilan barokah juga bukan gaji yang besar & bertambah, tapi sejauh mana ia bisa jadi 
jalan rizqi bagi yang lainnya & semakin banyak orang yang terbantu dengan penghasilan 
tersebut. Anak-anak yang barokah bukanlah anak yang banyak & saat kecil mereka lucu & imut 
atau setelah dewasa mereka sukses bergelar & mempunyai pekerjaan & jabatan hebat, tapi 
anak yang barokah ialah yang senantiasa taat kepada Rabb-Nya & kelak di antara mereka ada 
yang lebih shalih & tak henti-hentinya mendo'akan kedua Orang tuanya. 
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jjill fc>bj 3 c liic 4DI julll ijJc d_j Lu 0 i jJl&j 401 qo i_Jb ^jq>jo jJb d j L pJJI 

,3^ bo pJaj &o\$ .^3^3- 

pJbl 4OI3. 

J >3 j£. 4Ul 4clb JV 9 I^JLoalujI IqJK j 3 jo^!I JV 9 (&_>JI jLoj pbcl ^03 «goJ jjj£ &3. 
X>j$ .poJ^I jv9 bjiilb ^jjJI ^>j. ^>L»aJl 3 «JflJI «IjJJo 3 isLoJaJI oo I 3 opJLdl Jb» fjS JpL ^03 
.ScsJ ^3 OjjjS (}bp) CjLu j Jlbcl iAj 19 <blb (jv9 djli (UJI qSJ ^>>^1 i53Xujp iSibll dii p$jp J>jJI 
dv9 401 JjLi :I 3 ‘uJjjl jJI p 3 ^ dai ^3 iQ 3 jjldl <bJbu JbJI jiLup 3^3 ‘b.Sul3 ^ 3 :» L^iloJij l3jjLdjo 

gii3 dUl 4clbu Ij3jooo 4*93 sl>j <d qjC bj9 pfi> blsbJ «ll Ojl> j\$ iOjpl ^3^3 4o:ij b:u>3 dul 

PQjd 4£jJJ jjI ^1 vjoo Qjji^!l Jb> Job3 IdpbJI (jdjlill pU3 oLcLj qp J3I0I (I03J oLcLj q 1^3 yjjjl, 
Sc?J iJjJUI jv9 jjdull J3J03 v_jLoJI3 ^0juoJLj 3 ijL^ill jv9 v_jaiJl3 S&lb (bsLiu I^JiSJ hjjj^LoJI JUpj li^S 

OLo jvS p-fridJ bjjiiC ^3JI qo d dJbJl3 liSjil Jisb (di ,,3) qp (LJ >j o! lod bjjoludjo (bjhuj Jlbcl 

Iii>l3 pQ.jjd qjo Sl>j ^3 JjO ^lj pQ.jp gouudj ^3 Jjj pQ.jp i5jj e 4jb ibaJl3 p&d^ slicl SCJ3. 

?djp £bjj juo. 

3! idicb 3I ilujjip 4 j dUl gii 3 - JjJs 33)3 - pJdl 4 ud b u-oaJI id>*zd3 4 jJj >9 pJaJI >j 3 d£jJI I0I3 
4 jp ^jjjLjJI gajJ jjI jjj S pic (bd ijo pfi>^i3 idJi jjii 3I ilab3P. 

pJaJl3 i 4 > 3 jJl 3 i^Lij)ll3 ijpd^ ! 093 Jl 3 ^3)13 <JlpJI &S icjui pSii J>3 _>C «UJl LgJ_>jI bj (&jdI 3. 
Lj3_ > o 3 b^p (^>JI oc CjcsjJI jb 1^3 i^jl3^Jl3 «JflaJl3 ijld^ t^jld^ !03cdl3 !. 

Wallohu Alam 

Link terkait: 0953. DEFINISI TAUFIQ, HIDAYAH, DAN BAROKAH 
LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/950706484952160/ 

www.fb.com/notes/957009514321857 

4230. SUFI WANITA ROBI'AH BINTI ISMA'IL 
ASY-SYAMIYAH 

Kisah teladan berikut ini di nukil dari kitab Syarah 'Uqudullujain Fi Bayani Huquqi az-Zaujain : 

qo (iSji^SJI juld didl) qjjuo>JI ijul (bT_>ol) pLidl jJ| (buujj ((bpbdl) J^cbuujJljLi (4dlj CbS) (bl ( 3 ) 

(<bjbu3) dluapJI s?! (oddl plaJdl <bosLj) pldl 4jbjjJjl3>JI jul oj ^q>I IJ3flj ^jjcsJI ^1^3 .Jjijpi Jfi>l 

djL> 3 j 3 (dlal jJ| >^ 393 ) dbljjuj| 3 diiij isi (dbLdli ^jq>I uSl ((d \]°yu$) «-jjbJb ^p^sjjI 

pLidl Jfi>l jv 9 (buiu oia 4ajlj ojb3 .Lfiijjc 03^ Cj^li <d jb isi i5i(b>jlc bljpl ^ o^i) 

0UJJJ3) <_uJoJI CjJbialujI i5i(cmbu) clidl b^Lo iaj pl£ li| oi3> 4ajlj isi (cul^3) bj*z3uJLi 4j3^Jl4sijl_; 
Q c b) ^ pl bLoJhbjjiu jv9 ("? 4dld dJl" :cJlii) gjjdl isi (fbil^Dll 0JI3) bjjiboJJ juJI isi (L@JUj 

jid (^3 iLqjIc Oub juJI (Lgjld CiCjj) 4>b» d (^|3 )LqJiC q! ( c teP J ,'^bl^ 4Sb» y OjS 

^L^dl jv 9 ji.Su isl (gj^DjEd bi^zDP jv 9 ) Cjluj isi (pj^jjb) biLaJJ j^\ LiLj Cj^jjJ 3 tLuJi. 

4 cjIj isl (LqJ isl ((b^! il^j ^3jdl ijJ| I3SJI jul pjl oc 3 )Jjcbjud| Cuj 4 sijl_; isi (&d> ojl^3) 

Qlb) ^3jJI s?I ^ujSs) 4 sijl j isl (LgJiC^ J3^1l ^3jJbl (obi) iS^l3>JI jul ,jj ipol isi (<bjji ^3j) 
jidlI 3 C/J-JI jdc JbJI viLb v 3lij}!)5>3JJ ^1 (iSdbdj qI iSjI^SJI JjI ^jI go) 4 ajlj kSl (o 3 Ij 11 )Xj 3 > 

glaj^l JJd iSl (^j) Jiicl iSl (p_ 93 l bljd^)jbj)ll S\ (JJd) 3i^)l dLCjj^I JdjJI ‘?3>j3oliL| jv 9 
4 cjIj (bibi bl c:3_jdl o_^ ^3! Sp>bb3 (b^dc 4 lJl 4 obj ^3jd gb ^3) S\ (JJd 9 ) 

jJb3 idjpdbj Jao^l ju| " :oJla 9 ."jJb>j jJaoJ cLuJI jv 3 4 q 3 > jJb 4DI3 ":LqJ JL93 ibibdl qo (b 9 qIS bJ 

Jjjb jJ d>o$j3 njj>JLdl dj v_9_>cl3idjl3i| jdc ^iioJLi qI Oijb nJi 3 j qp ^b Olij 3 ^3 103^0 

£ 3 _>lJI juLqjij o^i" -Jls .(jdjldl obdjud jul jd| g >j$ ."iSillujbibjujI jui" :Jla9 .jJbj 401 jJ|< 

LqJ|s iLqj £3_)J :iSjl3>Jbjl jls Lqp^I£ obdjuu 3 jI gouuj bJ9 ."jjoj ^l| (bbwsl qo X>\ ^3Jj b:J32J3 
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<uJ 3. 

Sufi wanita yang satu ini adalah sufi wanita yang dapat di jadikan contoh oleh para muslimah 
tentang bagaimana menjadi seorang istri sholihah bagi suaminya, la pernah berkata kepada 
suaminya yang sedang diliputi perasaan duka dan sedih dengan perkataan yang menghibur, 
“Kalau yang kamu sedihkan berhubungan dengan urusan akhirat, sesungguhnya hal itu sangat 
menguntungkan bagimu, tetapi jika yang kau sedihkan berhubungan dengan urusan dunia, sama 
sekali aku tidak membebanimu dengan perkara yang berat”. 

Tidak sampai disini teladan yang baik sebagai istri yang sholihah diperlihatkannya. Dalam kisah 
yang lain, di sebutkan bahwa Abu Husain Ahmad bin Abu Hawari mempunyai istri lain selain 
Rabi’ah binti Ismail As-Syamiyah. Suatu ketika Rabi’ah memasak makanan yang enak. Masakan 
itu di beri campuran aroma yang harum. Setelah masak dan menyantap makanan itu, Rabi’ah 
berkata pada suaminya: “Pergilah kamu ke istri yang lain dengan tenaga yang baru”. 

Rabi’ah yang satu ini memang mirip dengan Rabi’ah al Adawiyah yang berdomisili di bashrah. 
Rabi’ah Asy Syamiyah ini setelah menunaikan shalat ‘Isya ia berdandan lengkap dengan 
busananya. Setelah itu baru mendekati tempat tidur suaminya, la tawarkan pada suaminya, 
“Apakah malam ini kamu membutuhkan kehadiranku atau tidak”. 

Jika suaminya sedang berhasrat untuk menggaulinya, maka ia melayaninya hingga puas. Kalau 
malam itu suaminya sedang tidak berminat menggaulinya, maka ia menukar pakaian yang ia 
kenakan tadi dan berganti dengan pakaian lain yang digunakan untuk beribadah. Malam itu ia 
tenggelam di tempat shalatnya hingga subuh. Rabi’ah binti Isma’il Asy Syamiyah bersuamikan 
Ahmad bin Abu Huwari itu memang dikehendaki Rabi’ah sendiri, la pula yang pertama-tama 
melamar syeikh Ahmad supaya berkenan memperistri dirinya. 

Kisahnya bermula dari kematian suami Rabi’ah binti Ismail Asy-Syamiyah yang meninggalkan 
harta warisan yang sangat besar, la kesulitan menafkahkan harta itu,mengingat ia seorang wanita 
yang terbatas gerakannya. Maka ia bermaksud melamar syeikh Ahmad, dengan tujuan agar dapat 
menasarufkan (menghibahkan) hartanya demi kepentingan Islam dan diberikan kepada orang 
orang yang membutuhkan. Yang demikian itu karena Rabi’ah binti Ismail memandang syeikh 
Ahmad sebagai orang yang dapat menjalankan amanat, sedang Rabi’ah sendiri seorang yang adil. 

Ketika mendapat lamaran dari Rabi’ah. 

Syeikh Ahmad berkata, “Demi Allah, sesungguhnya aku tidak berminat lagi untuk menikah. Sebab 
aku ingin berkonsentrasi untuk beribadah”. Rabi’ah menjawab, “Syeikh Ahmad, sesungguhnya 
konsentrasiku dalam beribadah adalah lebih tinggi dari pada kamu. Aku sendiri sudah 
memutuskan untuk tidak menikah lagi. Tetapi tujuanku menikah kali ini tidak lain adalah agar 
dapat menasarufkan harta kekayaan yang kumiliki kepada saudara-saudara yang muslim dan 
untuk kepentingan Islam sendiri. Akupun mengerti bahwa engkau itu orang yang shalih, tapi justru 
dengan begitu aku akan memperoleh keridhaan dari Allah”. 

Syeikh Ahmad berkata, “Baiklah, tapi aku minta waktu, Aku hendak meminta izin dari Guruku”. 
Lalu syeikh Ahmad menghadap gurunya, yakni Syeikh Abu Sulaiman Ad Darani. Sebab gurunya 
itu dulu pernah melarang dirinya untuk menikah lagi. Katanya: “Setiap orang yang menikah, sedikit 
atau banyak pasti akan terjadi perubahan atas dirinya”. Tetapi setelah Abu Sulaiman mendapat 
penjelasan dari muridnya mengenai rencana Rabi’ah, ia berkata: “Kalau begitu nikahilah la. 


©2015 


www.piss-ktb. com 




| 5074 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


Karena perempuan itu seorang wali”. 

Rabi’ah binti Ismail Asy-Syamiyyah adalah sufi wanita yang berjaga sepanjang malam untuk 
beribadah dan berpuasa pada siang harinya. Ketika ia mendengar panggilan untuk beribadah 
shalat, ia menyamakan panggilan itu dengan tiupan terompet malaikat Isrofil tanda kiamat besar 
terjadi. Bila cuaca sedang panas, maka ia menyamakannya dengan panasnya neraka. 

Suaminya ibn Abi Al-Hawari termasuk sebagai suami yang pengertian. Dia memberitahukan 
padanya bahwa dia mencintainya sebagaimana ia mencintai saudara laki-lakinya. Ini bermakna 
bahwa dia tidak memerlukan kebutuhan yang bersifat fisik dari suaminya. Dia juga mengatakan 
bahwa seseorang yang tenggelam dalam beribadah, Allah akan membuka tabir kesalahannya 
sebelumnya dan ketika seseorang mengetahuinya maka ia tidak memiliki perhatian terhadap 
masalah yang lain. Dia merasa heran bahwa ia dapat melihat jin dan bidadari yang seseorang 
tidak dapat melihatnya dalam keadaan normal. 

Cinta Dan Rasa Takut Robi’ah as Syamiyah 

Ahmad bin Abu Hawari mengatakan bahwa istrinya adalah seorang wanita yang pikirannya saling 
mengalahkan antara dua hal. Terkadang dia tampak dipengaruhi oleh cinta sementara di suatu 
waktu dia dipengaruhi oleh ketakutan. Ketika dipengaruhi cinta, dia akan membacakan puisi cinta 
seperti :”Dia adalah teman yang tiada bandingannya, Kasih-Nya menempati seluruh hatiku. 
Teman yang membuka penglihatanku tetapi tidak pernah hilang dari hati dan pikiranku. “ 

Ketika dia berada dalam pengaruh kasih sayang, dia akan bergumam sendiri :”Aku telah 
membuatmu tersangkut dalam hatiku dan berbicara sendiri dalam pergaulanku. Aku sendiri adalah 
untuk hidupku dan hati adalah tempat bagi teman yang sesungguhnya. “ 

Ketika dalam pengaruh ketakutan, dia akan berkata :”Aku memiliki ketentuan atas perjalananan 
yang kurang dari cukup. Haruskan aku mencoba lebih sedikit atau lebih banyak mengatur 
perjalanan. Akankah aku akan dibakar oleh api nerakaMu, manakah yang paling aku suka. 
Kemudian dimanakan akan aku letakkan rasa harap dan takut ?”. 

Ahmad bercerita bahwa dia berkata pada istrinya : “Aku tidak pernah melihat orang yang berdoa 
yang seperti itu dan shalat tahajjud sepanjang malam". 'Kemuliaan hanya untuk Allah. Seseorang 
yang berkata sebagaimana kamu berbicara. Aku bangkit untuk beribadah diakhir malam ketika 
aku di panggil. 11 Jawab Robi'ah as syamiyah. 

Lebih lanjut, Ahmad berkata, “Suatu hari, aku akan makan pada saat melakukan ibadah ketika dia 
mulai menasehatiku. Aku berkata, “Biarkan aku makan terlebih dahulu. Dia berkata bahwa 
berbicara tentang akhirat seharusnya tidak mengganggu orang-orang seperti kita. Kemudian ia 
berkata bahwa setelah dia melihatku sebagai saudara bukan sebagai seorang suami, segera 
melayaniku secara khusus untuk mempersiapkan piring. Dia pernah berkata bahwa ia dapat 
melihat jin dan bidadari. Wallohu Alam 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/permalink/956716874351121/ 
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4237. MEMASUKKAN AMALAN DUNIA KE DALAM 
AMALAN AKHERAT 

PERTANYAAN: 

> KholizDlz 

Assalamu'alaikum... Mau tanya... Salah satu nasihat. Rosullullah kepada Mu'adz bin Jabbal 
adalah "Janganlah engkau memasukkan amal perbuatan dunia ke dalam amal perbuatan akhirat". 
Yang saya tanyakan, Nasihat tersebut di atas maksudnya gimana ya?? & kalau bisa beri 
contohnya juga Syukron... Wassalam... 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Wa alaikumus salaam, lihat Ihya 2/482 atau 3/296 (syamilah): 


6 j>i\ JjoC \s 3 LhJI JnC ^3 


Juga dalam kitab Bahruddumuu' halaman 137 atau 163-164 (PDF) 

Syarahnya sebagaimana dalam kitab Maraaqil 'Ubuudiyyah halaman 100 : 

fJWI i_jlb 3^0 qo(6_>>^I JjoC vjvS) *_jlUo^(LjjSJI JjoC ^3) 

(Dan janganlah memasukkan amalan dunia) misalnya mencari manfaat dunia (kedalam amalan 
akherat) contohnya mencari ilmu. 

Jadi maksud dari "Janganlah engkau memasukkan amal perbuatan dunia ke dalam amal 
perbuatan akhirat " adalah ketika kita sedang melakukan suatu ibadah misalnya tolabul ilmi, maka 
janganlah bertujuan utk mendapatkan manfaatnya dunia misalnya biar terkenal, biar mudah 
mencari uang dan tujuan-tujuan duniawi lainnya. Wallohu alam bis showab (NN) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss. ktb/950166925006116/ 
www.fb.com/notes/961 989977157144 

4251. HASUD ATAU IRI DENGKI 

PERTANYAAN : 

> Maulidia Dia 

Assalamu alaikum wr wb. Sifat iri seperti apa yang tidak boleh ,Apa boleh iri Contoh : si ahmad 
beli mobil baru, Terus saya iri dan membelinya, tapi saya tidak mempunyai rasa benci sama si 
ahmad, Ahmad bikin rumah baru, saya juga bikin rumah baru juga tapi saya tidak membencinya ? 
Syukron atas pencerahannya 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam, perlu diketahui bahwa tiada hasud/iri kecuali atas suatu kenikmatan ketika 
Allah memberikan kenikmatan kepada saudaramu maka bagimu terdapat dua keadaan : 

1 . engkau membenci kenikmatan tsb dan suka hilangnya nikmat itu dari saudaramu, maka inilah 
yang dinamakan hasud/ iri, jadi batasan hasud adalah membenci nikmat dan suka jika nikmat 
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itu hilang dari orang yang diberi kenikmatan. 

2. engaku tidak menyukai hilangnya nikmat tidak pula membenci ada dan langgengnya nikmat 
tsb, tetapi engkau juga menyukai nikmat yang serupa untuk dirimu sendiri (seperti kasus 
dalam status), maka ini dinamakan ghibtoh /iri yang baik, dan terkadang di khususkan 
dengan nama munafasah. 

Adapun yang awal maka hukumnya haram kecuali kenikmatan yang didapatkan oleh orang fajir 
atau kafir dan kenikmatan tsb digunakan untuk melakuka fitnah dan menyakiti makhluk maka tidak 
menjadi masalah jika engkau membenci nikmat dan suka jika nikmat tsb hilang dari pemiliknya, 
karena engkau tidak membenci nikmat tsb dari arah nikmatnya tapi karena dia digunakan sebagai 
alat untuk merusak. Sedangkan yang kedua maka hukumnya tidaklah haram bahkan bisa saja 
wajib, mandub ataupun mubah. Wallohu alam. 

- kitab ihya' (3/189-190): 

^_oJ3 «toaill JJj 0j£j gl 1 $j 9 dUi 4joajj Jj^I jdc «UJl ^1 Iij9 4aaj jJb ^lj 4jl plcl 

i_oj 'l J «Uilill 4 Jb>Jl$jJc fJaioll tjt. l^Jl3j ^03 flosiJI jvjOuuoj 4 Jl>JI oifi>3 I^J^j 

<La 9 ljjoJI (j-cuij ^93 dsuiC ijvjclujj LqJIjjo dLofljJ I^joI 3^3 lfi>^3^3 0_>£i ^3 l^Jl3_> 

ijulaoJI p ^9 ayoLd^l JV 9 _>>> ^3 S-03JO ojiaiLII S-03J3 ^Ld 9 bjo :u*c>Jl3 Lw> «La 9 ljjoJI jujujjj 
L gjLal fakj JlS 3 ^ 3Lob Jj 9 LoJl 3 oo^oJI q| 4 jJ£ ^Ul jJLo Jl 9 ^3 

dbjL>j03 l$J dbsl _3 ‘dj*Al ^L 9 cIS jJ3 jjjJI oli iLo9|3 «UjiaJI QJ4eJ jdc Lgj jjajjujj 3^3 3I 

^LiiJI «UI yjvfii Ojj> qo JLj «loaj Oi> yi 3J osj obl9 l$Jl 3 jJ 

jls 0 Ui 

4 >Lo I0J3 ^3^10 L0J3 Al>I 3 Lo| ^ JLi pl>xi OjuajJb «LjsIjjoJI L0I3 


> Ghufron Bkl 

i 5 jL>o 3 : qLqjuj 9 iu*oJI : clakJI Jl 9 ( qjjjjI \s 3 ^lj ^3 «uk: 4 JJl - C1J39 t 

iSjbsooJI L0I3 . u^D3>zsjJI go 4 o)!l £,Loi>jj ?\j> liS>3 < «ioaill JI33 jUuoj ! ijvjuibJl 9 

Ljj^JI j3joI \jo OjlS qJ 9 1 1 $jj>Lo qC LgJ^j jjC qo DjjC jdc juJI 4 aajJI Jio jujojj qI 3^3 «UojaJI ^3 

ys 3 L03 qj jJ^:xlI ojjLSj ^!| 4 kuC Oj^JL ^I__jjoJI 3 i «tpuLudjo 4 cllo OjI£ q|3 1 4 >Ijjo OjIS 

InSil ion . 


> Jasmail Jeep 

Tarjemahan-nya: 

Sabda Nabi Muhammad Shollallohu Alaihi Wassalam : Tidak ada Hasad kecuali dalam dua bagian 
Para ulama membagi hasad menjadi dua macam, Yang pertama : hasad hakiki Dan yang kedua 
hasad majazi. Hasad hakiki adalah seseorang berharap nikmat orang lain hilang. Hasad seperti ini 
diharamkan berdasarkan ijma’ para ulama. Adapun hasad majazi, yang dimaksudkan adalah 
ghibthoh : Ghibthoh adalah berangan-angan agar mendapatkan nikmat seperti yang ada pada 
orang lain tanpa mengharapkan nikmat tersebut hilang darinya. Jika ghibthoh ini dalam hal 
keta'atan, maka itu dianjurkan. Sedangkan maksud dari hadits di atas adalah tidak ada ghibtoh 
(hasad yang disukai) kecuali pada dua hal atau yang semakna dengan itu. Wallohu alam bis 
showab (NN). 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/951978854824923/ 

www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/962018320487643 
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4273. CINTA NABI DAN ISTIGHFAR 

PERTANYAAN: 


> Ria Zaharani 


4 j£jj 3 cOJl 

Ouestions : munafikkah saya, jika saya mengatakan mencintai nabi tapi tidak bisa meneladani 
beliau? masih diterimakah istighfar saya jika saya terus-terusan maksiat tobat maksiat tobat ? 
domoo arigatou 


JAWABAN : 


> Erlangga As Sumatrani 

Wa alaikum salaam. Taubatnya masih diterima selagi nafas masih di tenggorokan, sebagaimana 
kisah dibawa ini sebagai i'tibar bagi kita semua 

JANGAN PUTUS ASA DARI RAHMATALLAH DINUKIL DARI KITAB AZ ZUHRUL FAIH IBNU 
JAZARI 


I ^ ctiLill i_J 3 jiJI Ojli <jd \s3 gjtaJI j&jJI 
q 1^3 njjjLaJI d JLoj i_jLu jJb i_jb 4jl :<UC 4JJI \S^j o^^I ^oJaiaJ 

CU 2 JI 3 J Jl9 iblS^I 4jjju£» ^3 OjjoC I qIS oSju 3 6 _>o ujSj pj i_jb pj njv^laaJI jjj$> 

bl :<ll 0 JI 93 i^utc CuqLj 3 £UXjJI ijJj j 3 >^jl Cjjb .ijuLiu <UJl Jab jdc 4 j3jJI jOi> ^LjJb 
iijSjy 3 i^ 3 jj vjjojS jJ ^ ijuibij :LgJ Jla9 i-iJLoj jJb 4 j 3^I iJjJ 3^3 0 I 93 JI njddbaJI pL 

ol 115^303 iS^jjud 3 j^Jj :Jlij9 (^JUlsdl £uiiJ dbjL 0 I jul ifl ^LiJI ol u-jIlC b dkzjj :cJl93 i4j£Li 0&>j3 
^3 jdc dl>j Cuo bl N :<U 2 JI 3 J Jls pji.dJjo jubj gJoiij ^3 juakflj }ls juak9 gjjiJI 

I "ingP ,CLOj ^3 dl./OO 1 p in-s. j |Q jyJ Ijj q jp j 9 i^UJl qo cIjj> lifi) JJ 393 ^_ 913 JU 1 J^!l <s3 ^Jup>uujl 3 jCu9j 

jJlaj 3 «ljb>a*jd cUJl 0 I JU 1 ICI 3 !:> 3 ^uuJI 3*^30 Jjo^9 :J 3 BJ N 3 i 4$>3 jdc l$l>j q! 

3 fi >3 ipLaJI JV9 OjaJI ljj 3^1 ^lj3.Cj9j*ajl3 ljIjjJLi 4j.>£> 9 ijlill o° 4£icl3 ^ jiC 

cjui C&**j 3 juq >_;3 4jiiiJbi uSSJI bl (jjjjJI ujuo^j o° Jcuiij q! jdc <UJxx> Lo io***> b " I J 3 flJ« 

OpJL^JI oljJi o° l$Jio jJj OiC oil s?b^3 s^J^'3 

Diceritakan dari Hasan Bashri yang mudah mudahan Allah meridhoinya bahwasanya seorang 
pemuda telah bertaubat dihadapannya yang dipanggil Al Abbas dia adalah seorang pemuda yang 
sering bermaksiat kemudian ia bertaubat lalu mengingkarinya sebanyak 70 kali bertaubat 
kemudian mengingkarinya sampai akhir umur hidupnya ,maka tatkala ajalnya hampir tiba ia 
berkata kepada ibunya :"Pertemukanlah aku kepada syaikh sehingga aku dapat memperbarui 
taubatku dihadapannya agar Allah menerima taubatku ,maka datanglah ibunya yang tua renta 
kepada Syaikh Hasan Bashri kemudian ibu mengucapkan salam kepadanya ibu itu berkata:Saya 
adalah ibunya Abbas ajalnya hampir tiba ia ingin memperbarui taubatnya dihadapanmu IMaka 
Syaikh Hasan berkata kepada ibu itu:"Pergilah aku tidak butuh kepada orang yang bertaubat dan 
mengingkari taubatnya !maka ibu itupun pulang dalam keadaan menangis lalu ia berkata kepada 
Abbas anaknya:"Celakalah engkau Syaikh enggan mendatangimu dikarenakan buruknya 
perbuatanmu !"Abbas berkata :"Tuhanku Tuanku Syaikh telah memutuskan harapanku maka 
janganlah engkau memutuskan harapanku padamu!Kemudian Abbas berkata pada ibunya:"Jika 
aku mati nanti maka letakkanlah kakimu diatas wajahku dan letakkanlah sebuah tali dileherku lalu 
tahanlah mayatku di pasar dan katakanlah "inilah balasan bagi orang yang bermaksiat kepada 
Allah " agar Allah melihatku dan mengasihiku dengan karunia dan kemuliannya .Fahamlah ibu itu 
akan permohonan anaknya agar meletakkan kakinya keatas wajahnya maka tiba tiba terdengar 
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suara berkata kepada ibunya:"Janganlah engkau letakkan kakimu diatas tempat sujud ,ketahuilah 
olehmu bahwa Allah telah mengampuni anakmu dan membebaskannya dari Azab neraka 
IIIKemudian ibunya menyiapkan untuk merawat jasad anaknya dan berpaling pergi iKemudian 
Hasan Bashri bermimpi melihat tuhan yang maha mulia dan berkata kepadanya:Wahai Hasan Apa 
yang menyebabkanmu memutuskan harapan hambaku bukankah aku yang menciptakannya dan 
rahmatku meliputi segala sesuatu ,Demi kemuliaanku dan keagunganku jika engkau kembali 
melakukan perbuatan seperti itu lagi maka sungguh aku akan menghapusmu dari daftar orang 
orang sholeh. 


" pScJI ^JaJI £ob> "( 1 / 165 ). 

ilc q|9 i MJ4I3 <UJl jiaj'jujjJs i-jLiij jl qjo ujjIjJI 1 $jI " : [ jjj&JI iaC _>oC ] Jls : jJjlcJI (jjl J^3 
J^JI jl 3 i JbjJI jbcl ijv 9 493J00 bli» Lojjs 1 MJI1J3 jialujjJb ilc q |9 1 LJL4J3 4 ]Jl jialu jjJs 

tg.jJc 

^jjl ijdc : pluu3 4JJI jJLo (julll Jls lo£ 1 i_J3jill yO <ulc jSs lo J22J qI bj iaaJI qI : lia juao_9 
oLm 53 < LjjbJI qo 4 j 3 393 Loo JsosdJ 4 JI 0U3 "... 4 JI>jo JJi d_po 5gS bjJI fbl 

JJb> y-juill jJb jjuoI ^3 1 y_J3jiJI jjh <jjo ys 3 Ja 9 jjs 1 j I3 . 


Ibnu Rojab Al Hanbali berkata : Telah berkata Umar bin Abdul Aziz: Wahai sekalian manusia 
Barang siapa yang ditimpa suatu dosa maka hendaklah ia beristighfar dan bertaubat kpd Allah, 
jika kembali melakukan dosa maka hendaklah istighfar dan bertaubat, jika ia kembali berbuat dosa 
maka hendaklah ia istighfar dan bertaubat,sesungguhnya ia adalah kesalahan (dosa ) yang 
dijepitkan dileher, Sesungguhnya kecelakaan itu dalam hal bersikukuh dalam berbuat dosa. 
Wallahu alam 


> Mas Hamzah 

No 1. Coba kitab hilyatul aliya' al hafidz abu nu'aim 

" ^03 1 3gS 4 ojbxo jjsl i 4 iJl i_jj> 3^3 O^b jjsu b^b ijyCil 

3gS cljiaJI i_o jiC. qo pluJ3 4 ilc 4 iJl juill ^03 1 3^3 «dlo Jjlaj] jjC \jo <U>JI 


Hatim Al Ashom berkata : Barang siapa mengaku 3 perkara tanpa adanya 3 perkara lainnya maka 
dia disebut sebagai PEMBOHONG : 

1. Barang siapa mengaku cinta kepada Allah tetapi dia tidak menjaga diri dari larangan-larangan 
Allah maka dia seorang PEMBOHONG. 

2. Barang siapa mengaku cinta syurga tetapi dia tidak menginfaqkan hartanya maka dia 
seorang PEMBOHONG. 

3. Barang siapa mengaku cinta kepada Nabi shollallohu alaihi wasallam tetapi dia tidak cinta 
kepada orang-orang faqir maka dia seorang PEMBOHONG. 

Termasuk meneladani beliau shollallohu alaihi wasallam adalah cinta kepada orang-orang faqir. 

No 2. Dari abu hurairoh, dari nabi shollallohu alaihi wasallam yg diceritakan dari Tuhannya azza 
wajalla: 

jicl fLgJJI JLa9 Lto C Jls Jt >3 _>C <b j j im9 Jjuj 3 <ulc «UJl juill Djjjii jul 

uj iSl Jla9 i_jjils ilc fj i_JLbJb dsbs y-julll j£ 2 j b j J&9 Lb i_Abl jJlsij 3 JjLu Jlfi9 jub 

iSl Jla9 y-jJils ilc pii LJLbJb dib 3 mbJI j&a .j lij <ll qI Ja9 Lii «—ubi yS-ioC JJI 2 J 3 JjLij Jlfl9 juji ijJ jicl 
ya3 Oli lo JjocI LJuJb it>lj 3 «_juSJ I j&a .j b j qI Ja9 Lu3 SltC Ljjil JJI 2 J 3 Jjlu Jla9 juji jicl lj j 

JJ Ojic 
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“Ada seorang hamba yang berbuat dosa lalu dia mengatakan ‘Allahummagfirliy dzanbiy’ [Ya Allah, 
ampunilah dosaku].Lalu Allah berfirman, ‘Hamba-Ku telah berbuat dosa, lalu dia mengetahui 
bahwa dia memiliki Rabb yang mengampuni dosa dan menghukumi setiap perbuatan dosa’. 
(Maka Allah mengampuni dosanya), 

Kemudian hamba tersebut mengulangi lagi berbuat dosa, lalu dia mengatakan, ‘Ay robbi agfirli 
dzanbiy’ [Wahai Rabb, ampunilah dosaku]. Lalu Allah berfirman, ‘Hamba-Ku telah berbuat dosa, 
lalu dia mengetahui bahwa dia memiliki Rabb yang mengampuni dosa dan menghukumi setiap 
perbuatan dosa’. (Maka Allah mengampuni dosanya), 

Kemudian hamba tersebut mengulangi lagi berbuat dosa, lalu dia mengatakan, ‘Ay robbi agfirli 
dzanbiy’ [Wahai Rabb, ampunilah dosaku]. Lalu Allah berfirman, ‘Hamba-Ku telah berbuat dosa, 
lalu dia mengetahui bahwa dia memiliki Rabb yang mengampuni dosa dan menghukumi setiap 
perbuatan dosa. Beramallah sesukamu, sungguh engkau telah diampuni”. ( HR. Muslim). 
Komentar imam nawawi dalam syarah muslim (17/75): 

Ojjo J£ jv 9 i_jb3 i j&\ 3I 6jjo i_ill 3I ' 6 jc 4jLo i-jaII jjSj 3J CL1I3 1 l$J 41 ^X 1 bj^lib iluibOil 0^3 1 

4L3J u3w3 LgSjjoc* iaj I3 4J3J SjjOlxII tjC. i_jb 3J3 1 c U3ji okiLud3 1 oLs . 

"Hadis ini jelas menjadi dalil atas taubat, seandainya seseorang berulang kali melakukan dosa 
hingga 100 kali, 1000 kali atau lebih, lalu ia bertaubat setiap kali berbuat dosa, maka pasti Allah 
akan menerima taubatnya setiap kali ia bertaubat, dosa-dosanya pun akan gugur.Seandainya ia 
bertaubat dengan sekali taubat saja setelah ia melakukan semua dosa tadi, taubatnya pun sah”. 
Wallohu alam bis showab (NN). 

> Abdurrofik Qodir 


1 ~ pjj^JI JjmJ p^s2jJI (8/ 3329) 

jpLcJI 0 Loj)1I JjL pJjuJ 3 41 41 J 3 JUJ j ol:^ <u]c «UJI J 3 juj_>JI :bjb 

( jjjjJ 3 «QjaoL>l ^^ 1 X 113 0 X 33 dLo <ul| i_o I 0 3 ^l 4-^1 oJ 03 J X> -4^3 4c 41 4)$s] l9l^Duo 

3 S) 44X1 JJj JjJ ^3 lao JsiaJI ^03 gjb 3 ^> Loj ]3 4ak>lc i_oJI l 6 ii> 

3 J: Jj 3 JJil 3 44j c4 Loub gjJcuo M>Xl9 i<UC 3 I t «Li jjoI Lo 4 4^3 4^ 41 jvikwoaJI gLjl 

gjJoo c 4 m>joJI o! ... 4jalo)! libLo J4 

2 ~ (104 ) i5.Xi9 jjOlujJJ sbju^ll Oj^L>L ojJslaJI < hiu 

41 ute.jJlaj 41 4oXj qjO (jujIjj 0 I iiaJJ jva vj X ikiJjj 41 J4 ljO N XXII q! jdc 44 _> 4 Jl IXi> 
3 fi> 3 j 4 jv9 JII 3 .JJI 4 41 4qO? 1 «Q3^3li]| ^ 3 X 1 X <M ^ 3 j ^jO JjTjj X> 4 Jl^ 

^3 ip93 ji jv9 41 jJ] LJ3JJ 0 I Jfllall i^ajiLs 1 [25 :i5j3jXI] {oblLJI 302J3 OiLc JjL iSiJl 

Lc& - 1086 jjo jjjajLuj 44 ^ 3jc q ]3 <\j^a jj 3X ^ c4 u4 ‘5-uXJI jdc Io3^ 
3lc q |3 jiiLjl qo I Lo» :Jl9 4)1,4^3 4^ 41 ijj4o > 4c vjvJLsJ 41 

6 jjo ^_3jJI \s3» . 

_oiJ P 3b c >l (3M98) 

juo 41 J 3 JUJ J b JLo9 3 ^ 4^3 4c 41 41 J>uJj LjJ| p.L93(1) M>l o° 8 ° C -4I 

4l Jlo9 ^ 3 ^ j3 4l ljoI jul ^!| pLzi ^3 oX^o jj& qo 14 Cj^^icI Lo Jl9 L§J Oi^cl Lo Jlii9 4 cLujJI 
cJ ijjbi| XLo 3 j f=^°Xd] ia j ^ 3 j 0 lL*jjqJI £j3 Lq 9 gudul Jls( 2 ) Cjujl>I go Ojl 4^3 4^ 

4 >>>13 |^(jJnC Jio Joaj ^3 JJ 0 C 3 _4j LI 3 41 J 3 JUJ j v_j>J o>J3 J[9 ^ 113^^3 41 Ojl^ 

±C- p 3 *A! ^3 f>l 3 *^JI M>J 3 ^3 u4^oJI 41 J^ujj b CjJ9 ^^30 3 _iI JL 93 ^ 3 X 1 

pl JLcj qIS 4j| jJ^aJI qj jjoaJ 4>j Jl 93 ( 3 ) go 3 S) 4^3 4^ 4l s?v4 Jlii9 sLil 

P^>\3 Lolajjo q 3 X 0 I gkujujJ pJ q|9 L 0 J 2 I 0 loJlc ^ 3 ^ qI gklujj pj q]9 LoJLc loJlc q 3 X qI Oatolujl 
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lil 41 1 Ja> iSiJI cUJl JLq 9 p^Pajj }l9 gkujujJ P qJ9 
pLjjo (2/45) 

glflj J o^jl 43 3B 4 J 3 SJU 3 PoiJI ijv9 ciS lo5> jC-j&j p Lo 4j_9jJI J 3 J9 jvlc pjic ^JJl cLoIaJI gocJ S 93 
qo i_jb q |3 bljjj jLuJ p ^jJ| Slc p ujui qo ljIj (jjl LpJj S 32 J ^ J pjsiij tpiz9 jvic pjJ 3 gj^oaall ^ 
QjllLjduoJI ijv9 4JjjiaoJI OilL >3 V 3 =JI J&I v-jBjio I3ii> 4 L 3 J oS^a _giL (juailio 3^3 pto 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/g rou ps/piss. ktb/957559767600165/ 
www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/965831 270106348 
LINK TERKAIT: 

www.piss-ktb.com/2011/09/apakah-diterima-tobatnya-dari-perbuatan.html 

4275. TENTANG RIDHO DAN IKHLAS 

PERTANYAAN : 

> Uci Sanusi 

Wassalaamu'alaikum... tangklet mbah...apa bedanya Ridho sama Ikhlas? matur suwun... 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam, ini bab ridho dari Kitab Risalatul Ousyairiyah (2/341-2345): 

iSjl^l GJg [119 : 6 ^jLoJI] {4ic I>^3 j 3 «iljl -P ^3 3^ ^ JllLgjJI ^0 

_ 3 jI :Jll CJT4UI JjglaJ qj Li33S :Jl£ (^gjj^JI OiSS :Jll CSjPsjJI xuc ^ liSS :Jll 
4jI J 3 IJJ :Jls pt , jifloJI l jj {jC , GuilljJI ^svjujjg JPa&ll gC , GulSLaJI p*plc 

(jJLnij i-jjJI lili \$a3j9 4JSJI i_jU jJc j$j pjJ gJolu il pjJ u-j4>jo ijv9 43SJI P&I OH :pPj3 4jIc ^lll 

0\' 3 iSj 13 p£P ^ ssLbj iv^vJlsJ Jli.llc LgjjJI IlJLjj^lis.dOpLi filsJI JiJ 0 :Jlii ^.jlc 39 
jj^>\ LgJiojl yx>\ O 39 U ijo ljljISJj 03^3^ ‘Jli-S3ljjJI oJJLLaJ :l3ill. s ju3Li9 LPI 3 I l3& ijuol^ 

CJOJ 3 ijLoill Lgjlc jlSgjLi Cl>3 JC 4lll jjoEi iteijio ^hjjjo :ug 8 *^ l3 c ^ < >a3J 03963 

P 3^ oy^i 0 p3^ 2 J 3 JI *oj3joj "Mi pl3Jt3JI 0^3 ^ pLogGJI opj :pjij 3^>3 j3^I o? 

qSc jJ| °pqj o^ijj 00 S jjioJI :L@J CJts3 L>j j Pp.jlc. jjps 3 iil u-Aul oJlao qo 3L*3 3^ 5DI >063 

PLjj^j3 :JlI jjajLkjJlj LSjjo Qj3-il3cJlj LSjjo :5D1 J3^j9 P 3 EJI clS Ss Qj j U :^j^LqJI J3&3 ^uSJI «u^dS (^3 
^ 32 >jl :J 32 J p Losj jpyj ^1 j 3 ^ u 3 2 ^®^ ^3 3 ^ 4iJl od| u3->^4^ p 4 ^ 

^39 oJJii \pLj3 ^IjJc <UJl 4 jI J>ujj Jlii Lg&j j*a/I S93 032^3^ ^ 4>jJlj j3^iiJI Jj|: 

[32 :oLoS] {pj>j j 3 &£ qjo ^!jj} 

Allah aza wajalla berfirman : 

«Uc I>P>j 3 Pg.jC 4DI owbj 

"Allah ridho kepada mereka dan mereka ridho kepada-Nya "al maidah ayat 19. 

Dari Jabir diceritakan bahwa Rasulullah Shollallohu alaihi wasalam bersabda, “Pada suatu hari ahli 
surga berada di suatu tempat. Tiba-tiba ada cahaya memancar di atas pintu surga. Mereka 
mengangkat kepala. Allah SWT telah memuliakan mereka seraya berfirman : Wahai ahli surga 
memohonlah kepada-Ku. Mereka mengatakan, ‘Kami memohon keridhaan-Mu’.AIIah SWT 
berfirman, : Keridhaan-Ku adalah Aku menghalalkan tempat tinggal untuk kalian dan kemuliaan- 
Ku selalu bersama kalian. Pada saat ini memohonlah kepada-Ku. Mereka mengatakan, 1 kami 
memohon tambahan’. Kemudian mereka diberi hewan kendaraan yang terdiri dari yaqut berwarna 
merah. Tali pengikatnya terbuat dari zamrud berwarna hijau dan merah. Mereka mendatangi 
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hewan kendaraan itu yang sedang meletakkan telapak kakinya . Demikian pula Allah SWT 
memberikan pohon-pohon yang berbuah yang berdampingan dengan para bidadari. Mereka 
mengatakan ‘ Kami perempuan-perempuan yang nikmat dan yang tidak menyengsarakan. Kami 
wanita yang kekal yang tidak akan mati, dan kami sebagai isteri-isteri orang beriman dan sangat 
mulia’. Setelah itu Allah SWT memberikan bukit pasir yang terdiri dari minyak misik putih yang 
semerbak baunya sampai ke surga Adn. Para Malaikat mengatakan, “Yaa Tuhan ,orang-orang 
telah datang’. Allah SWT berfirman : Selamat datang wahai orang-orang baik dan ta’at.’ Kemudian 
hijab (tirai) terbuka. Mereka memandang Allah SWT. Mereka bersenang - senang dengan cahaya 
Tuhannya, sehingga sebagian mereka tidak dapat melihat sebagian yang lain. Allah SWT 
berfirman : kembalikanlah mereka wahai malaikat ke gedung-gedung tempat tinggal mereka 
dengan membawa hadiah. Merekapun lantas kembali dan sebagian mereka dapat lagi melihat 
sebagian yang lain. Itulah yang dimaksud firman Allah SWT: 

p^>j ijo Ijj 

"Sebagian Rezeki datang dari Dzat Yang Maha Pengampun lagi Maha Pengasih"fushilat ayat 32 

Ld jJI iljlS JiS>l 9 CiLolttcJI 3I go 3S) LojJI d 3 ^3^ L*j I _>>J I3 <- 9 Jbi>l 93 

P^jjs LoI^Ljj^Lj I 4 jJ] J*zz>3jj lAo 4 jl jJj J3L 4 jil &bao3 JS31II 4 jl^j 3fi>3 oLoliioJI c doL> go 

qjj go>JI Jl^l t—iioJLj J>j «tljb Jj ijflJLI vlIJi ^^3 Jl3>^ll ^Jjq> LojJI :I3JI9 
^jLuuji^joj CjjjjJs JI32OII ^ 1^3 ololiiaJI (jvBj 3 ijaJJ ‘Ujujjlo LojJI cblij :JIojS ojjLdJJI 

Ulama Irak dan Khurasan berbeda pendapat tentang ridha, apakah ridha itu termasuk keadaan 
( Jl^l) atau tempat / maqam (Kedudukan). Menurut Ulama Khurasan, ridha termasuk bagian 
dari maqam yaitu puncak dari tawakal. Artinya ridha dapat ditafsiri sebagai sesuatu yang dapat 
menghantarkan hamba kepada Allah SWT karena usaha-usahanya. Sedangkan menurut ulama 
Irak,ridha termasuk ahwal /keadaan dan itu bukanlah atas usaha seorang hamba bahkan ridha 
termasuk bagian dari sesuatu yang turun dan bersemayam di hati sebagaimana keadaan yang 
lain. 

Menyatukan dua pendapat tadi sangatlah baik dan mungkin yaitu bahwa permulaan ridha dapat 
diusahakan oleh hamba dan ini merupakan bagian dari tempat ( pk Jl ), sedangkan puncaknya 
yang merupakan bagian dari keadaan (Jl^l), maka itu tidak dapat diusahakan. 

p£>JI jdc LdjJI Loj| c^ULi ^ cJ gjjjJ iJ 32 J JjlihJI jJc U illud^ll uau 

j_<pj OjLtysu Lo ji (jjoll ij 4 j LdjJL jjo! iSiJl cLbilL qT ^Jl tfdc I cJ 

O 0 lJ u3-&J pJocjll < 0)1 LojJI I^jLIloJI JI^jjoILjjoJI 03^3 i^olaoJI^ 4 j LojJI 4 jJc v_j>j 3 I N'O H 

3_il J3ijj oila>JI vjj oaouuj.jJb^ll i-jjjjulli pj$\$ LojJli 

<UJl «_jLj LdjJI :^jj ^I^JI Jli :Jls 1SJI32JI jul ^1 tjJ 3 > :Jl£ 6 jjq> qj ^Gall LiiiSS :Jll iSjl^l 

4 JJl 0 )l Jj>JI ^1 v 3 =JI oC j ibj ^1 ^j&II \j\ fJbl 3 .ljJ.iJI 4i>3 (Joc^l 

[119 itoiloJI] {<ob I>^>j3 4ll\ jwbj} :Jls CJ >3 3^ 

Ustadz Abu Ali Ad-Daqaq menyatakan, “Tidak dapat disebut ridha jika seseorang belum pernah 
mendapatkan cobaan. Namun dapat disebut ridha jika dia tidak menentang hukum dan keputusan 
Allah SWT.”Perlu diketahui bahwa kewajiban hamba adalah ridha terhadap keputusan yang telah 
diperintahkan untuk ridha kepadanya. Karena segala sesuatu tanpa keputusan akan menjadi 
boleh. Kewajiban hamba adalah ridha terhadap keputusan seperti ridha terhadap kemaksiyatan 
dan fitnah ujian orang-orang Islam. 

Menurut guru sufi, ridha ibarat pintu Allah SWT yang besar. Orang yang memuliakan ridha maka 
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dia akan dipertemukan dengan kecintaan yang penuh dan dimuliakan dengan pendekatan yang 
paling tinggi. Menurut Abdul Wahid bin Zaid, ridha diibaratkan pintu Allah SWT yang besar dan 
merupakan surga dunia. Seorang hamba hampir tidak meridhai Allah SWT kecuali Dia 
meridhaknnya. Allah SWT berfirman : 

rtpc 4 JJl jyij 


"Allah ridha kepada mereka dan merakapun ridha kepada-Nya." 

i_ 9 j£ ^ ?<UC u-olj vjvJLnJ <UJl J :uaJI v_ 9 __> 2 j Jii> ioilluj)! iuJj Jll JjlibJI jdc lil Osauuj 
ijJLnii <UJl L^dIj juJb bj :JIS :Jli& nlLb piszj jJ^JI Jlii i_uc oLZUi piszj 
bj JnC jJc (juli ,XJI 4 jJc JUJJ30 Jll :Jj 93 -p)lc Lj 01ujJ>I Jlll njdc (j-olj 4 jl OjoIc 
b :cuJ| jJlaj «UJl J03I9 lCj*Aio I^Lj pMUl ^jic j >3 , dJJ> Jjibu ^1 Jb|:Jli 9 juC 4 j AjIoC 

juL^iij JL^Dj isS iSL^Dj o! ulj^ o^I- 

Syaikh Abui Qasim Alqusyairi meriwayatkan bahwa Syaikh Abu Ali Ad-Daqaq bercerita tentang 
seorang murid yang bertaya kepada gurunya, “Apakah seorang hamba dapat mengetahui bahwa 
Allah SWT ridha kepadanya ?”“Tidak. Bagaimana dia akan mengetahui hal itu sedangkan ridha itu 
merupakan hal yang ghaib”.“Dia mengetahui hal itu”. Bantah si murid.“Bagaimana mungkin ?”“Jika 
hatiku ridha kepada Allah SWT maka berarti saya tahu bahwa Dia ridha kepadaku”. “Engkau 
benar wahai anakku”. 

Dalam sebuah cerita disebutkan bahwa nabi Musa AS pernah mengatakan, “Yaa Tuhanku 
tunjukkanlah kepadaku perbuatan yang apabila saya kerjakan Engkau ridha kepadaku”. Allah 
SWT berfirman : ‘Engkau tidak akan mampu mengerjakan hal itu.’ Nabi Musa AS kemudian 
merebahkan diri dan bersujud serta berdoa. Setelah itu Allah SWT menurunkan wahyu :Wahai 
Putera Imran, Aku akan ridha apabila engkau ridha terhadap keputusan-Ku." 

iSililjjusuJI Cisojuj IJ^oj 4j&Ojuj 3 u-i>lj 3^9 :uaJI )Ld N IJ3SJ jubjIJI ^LojJIj bl Cj&Ojuj :Jll 

Lo j Iqjjol«j 9 jJc LdjJI i_ 9 ja> ^ ioS •£> JIS9 fu| oL t>j <UJl lo pjJJs LdjJI J>o gJjy qI :>!_>! :J3iU 
oAILjJI iJ32J JjlibJI jJc lil iUI Oaouuj LojS <UC L0JJI3 Ijj^jo 4 j LbjJIS <UC Lbj3 4 j 
Lci&JIj JLo j3 LojJLj JUjoC q3^j qI 3^3 Jjjijl 4 jU lj^I ^13^1 JjjJo3 <LoLjJI JjjjJo 3^3 J3J0I. 

Menurut Abu Sulaiman Ad-daraani, apabila hamba meninggalkan syahwat maka dia adalah orang 
yang ridha.Menurut Ibrahim An-Nash Abadzi ‘Barang siapa yang ingin sampai ke tempat ridha 
maka kerjakanlah apa-apa yang telah dijadikan oleh Allah SWT ridha.Menurut AbduLlah bin Khafif 
ridha terbagi menjadi dua yaitu ridha dengan-Nya dan ridha kepada-Nya,Yang dimaksud ridha 
dengan-Nya adalah memikirkan dan merenungkan-Nya. Sedangkan ridha kepada-Nya adalah 
melaksanakan apa-apa yang telah diputuskan. 

Ustadz Abu Ali Ad-Daqaq berkata, “Jalan orang menuju Allah SWT lebih panjang yakni jalan 
latihan, sedangkan jalan orang yang waspada lebih dekat akan tetapi lebih sulit yakni mengerjakan 
dengan ridha dan ridha dengan keputusan.” 

LbjJI j 5 Li 3_J JII3 iDjLju ijJj 1 $J 3 >j (jl lo tfdc <UJ| 3J qI LojJI 3j JII3 

^3 LijJI JjoaLuul : 1 j\ixujl3JI Jl^3 < j 3 j ^3 £_>9 ^lj <L 9 q3^j ^1 juS ^jd <Ui 3 >ljUI ^l>>| 
sjui I3J I 4 Jlii iSiJl pMSJI lifii J Jb^.gJlbu Lo ,jt. £ Uj 3 j 3 Ij>>>jo u 3 ^ JLIo^jj LojJI 
SJjLujI bis Jl3>^ll J3 >jo Jl3^^l jJj q |9 «UiS P3&U ^sdoao ^sUc «Ujuj «U93 i^jJoC 

olclbJI s^b>Jjujl3 ^Lj :LC^djT Jl^ ^3 ^3^ «llbo LbjJI «bJj «uliij 0^33 oLbj 

clJjls p3j0uuj L^jjSt 
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Menurut Ruwaim, yang dimaksud ridha adalah jika seandainya Allah SWT menjadikan neraka 
jahanam di sebelah kanannya maka dia tidak akan memohon agar neraka jahanam dipindah ke 
sebelah kirinya. Menurut Abu Bakan bin Thahir yang dimaksud ridha adalah menghilangkan 
kebencian di dalam hati, sehingga tidak sedikitpun yang tertinggal di dalam hatinya kecuali 
kebahagiaan dan kesenangan. Menurut Muhammad Al-Wasithi “Ridha harus dikerjakan 
berdasarkan kemampuan. Ridha tidak dapat dipaksakan untuk dikerjakan karena akan menjadi 
penghalang dengan tidak mendapatkan kenikmatan dan tidak dapat melihat hakikat sesuatu yang 
dipandang. 

Perlu diketahui bahwa pernyataan Al-Washiti adalah sesuatu yang besar yang di dalamnya 
terkandung pernyataan untuk memutuskan orang-orang secara samar. Oleh karena itu tenang 
dalam menghadapi berbagai keadaan di hadapan mereka merupakan penghalang dari berbagai 
perubahan keadaan yang lain. Barang siapa yang menikmati ridha dan menemukan bau 
harumnya maka ia akan terhalang dengan keadaannya sendiri yang mengakibatkan jauh dari 
Allah SWT. Al Washithi juga menegaskan, “Takutlah pada manisnya ta’at karena ia akan dapat 
menjadi racun yang membunuh”. 

juo 4 ajlj CjJjLud3.&jLeil3 <h 4 JJI \S^j Ioj i-Jill 4&9I3J03 ijJj i_JiJI 03^ LojJI ^jI Jl^3 
639 ^3 J32» ^1 :upJI iS^j qjj jJLijiJI Jlii Jj93i4jaaill lo 5 > ‘Uu^DjoJI uj M CjJli 9 iaall q3^j 
qI LojJI : 0 LojL 3jI JII3 jJLijiJI Jjil I li ^39 !^j±>JI Jlii 4 JJb X 

jlill (jo iualujj ^3 «d>JI vjvJLnJ cOJl JLjj X 

Menurut Abu AbdiLlah bin Khafif yang dimaksud ridha adalah tenangnya hati menerima hukum- 
hukum Allah SWT dan ia bersepakat dengan segala sesuatu yang Allah SWT ridha dan 
memilihnya sebagai pegangan. Rabi’ah Al-Adawiyah pernah ditanya, “Kapan seseorang disebut 
sebagai orang yang ridha ?”. Dia menjawab, ‘Apabila dia senang ketika mendapatkan musibah 
sebagaimana dia senang ketika mendapatkan kenikmatan’. Menurut suatu cerita, As-Syibli pernah 
berkata kepada Al-Junaid “Tidak ada daya upaya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah 
SWT yang Maha Tinggi dan Maha Agung”. Kemudian Al-Junaid mengatakan, ‘Ucapanmu itu 
adalah ucapan orang yang sempit hati. Orang yang sempit hatinya akan meninggalkan ridha 
karena ada keputusan”. Stelah itu Asy-Syibli diam. Abu Sulaiman berpendapat bahwa yang 
dimaksud ridha adalah jangan memohon kepada Allah SWT untuk mendapatkan surga dan jangan 
pula memohon perlindungan-Nya agar terhindar dari neraka. 

jL>jB>3 OjIjjoJI qI ^293 icLaaJI Jj 9 jbi>X JjJ :LojJI 4 iiXi J3SJ Q3jJI li 

qo jJj i_ol jiaJI J3fij U q| :Lo^JC «illl i_JGo O 1 C* 1 J^ «cXLJI jv 9 i_j>JI 
cUUl dbc J^jI O 0 J3SL9 bl Lol bl vjvJLaJ «UJl p>j jJj i_ol ijuiJI 

ifiijJI J>uo 9 l LbjJI ijvibdl jjJ u-^bc ^ JjAzaoJI JII3 i^ll JS3 Jc *UJl &jb>l Lo jlc qjojj J hi jJlaj 
LojJI JLI 4^3 ^ll julll Jj >9 CP 0^^- 3^ JLLj 3 i<uljjjo ^939 jvjuoiy jwdIjJI q^! iLiJI jv 9 
J32J qLojI 1 j bl.LbjJI 3^ cLoiJI iaj L3JJI3 LdjJI jJc fjC cLaBJI JLi 9 LdjJI 0 )l ‘ijl^ cLoill iaj: 

b*^)lj Jjjij Cuil jbJI jCb^l 4 jil 3J LdjJI qo \sJo Cj 9 _>C q3^I qI y>j I. 

Menurut Dzun-Nun tanda-tanda ridha ada tiga : 

1 . meninggalkan ikhtiyar sebelum keputusan, 

2 . menghilangkan kepahitan sebelum keputusan, 

3. cinta apabila mendapatkan cobaan. 

Pernah ditanyakan kepada Husain bin Ali RA bahwa Abu Dzar mengatakan , “Fakir lebih aku cintai 
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daripada sehat”. Husain mengatakan, ‘Mudah-Mudahan Allah SWT memberikan rahmat kepada 
Abu Dzar. Adapun saya maka aku tegaskan barang siapa bersungguh-sungguh di atas kebaikan 
dengan memilih Allah SWT maka dia tidak akan menerima sesuatu selain apa yang telah 
diputuskan-Nya.” 

Fudhail bin lyadh pernah mengatakan kepada Bisyir, “ Ridha lebih utama daripada zuhud di dunia 
karena orang yang ridha tidak mengharapkan sesuatu atas kedudukannya”.Abu Utsman pernah 
ditanya tentang sabda Nabi Muhammad SAW, “Saya memohon kepada-Mu keridhaan setelah 
keputusan”. Dia menjawab, “ridha sebelum keputusan adalah ridha yang sebenarnya.’ Abu 
sulaiman mengatakan, “Saya berharap mampu mengetahui ujung dari ridha. Seandainya Allah 
SWT memasukkan diriku ke dalam neraka, maka saya akan tetap ridha”. 

pjl JlS3 .jLcOII £ 9 j LojJI JII3 q! 5 > isl jv 9 £_>oJI £,lajjl LojJI IjyjLijoiJI jjoC 3J JII3 

JLaLudl LdjJI ipj3 j JII3 iisijujjJI JjJ 3^3 ijsil vjJLnJ 4 lJl ^ 2 x 9 jJj Jc u LojJI ictkc 

jjoj j3jjuj LijJI :i5j3ill JI93 i 5 jL>jo o>j 03^ LojJI :jujujL>joJI JI93 

j qo IJ3flj Oa o juu :J3BJ i. JW.Iill oJliJl Ll Cj££u j iJ32J Oaojuu. c l.Asl l 

J32J ,JJ Cigfljuj iJ32J Gvic (jj icSI CjjgjOuuj :J3BJ i 4 jjIc ,339 vjJlsJ <UJl 4 a 9 j Ojifl 

jliiiio 4jJk jv9 Lidll qo LojJI J Lu gjjjJ ijuddsjJI oljjJI 3 jI Jb. 

Menurut Abu Umar Ad-Dimsyaqi yang dimaksud ridha adalah menghilangkan keluh kesah dimana 
saja hukum berlaku. Menurut Al-Junaid yang dimaksud ridha adalah menghilangkan ikhtiyar 
(usaha/pilihan). Menurut Ibnu Atha’ yang dimaksud ridha adalah melihatnya hati kepada lamanya 
pilihan Allah SWT bagi hamba dengan meninggalkan kemarahan. Sedangkan menurut Ruwaim, 
yang dimaksud ridha adalah menerima hukum dengan senang hati.Menurut Harits Al-Muhasibi, 
yang dimaksud ridha adalah tenangnya hati di bawah tempat-tempat berlakunya hukum. Menurut 
An-Nuuri yang dimaksud ridha adalah senangnya hati karena menerima pahitnya keputusan. Al- 
Jauzi mengatakan, “Barang siapa ridha tanpa batas maka Allah SWT akan mengangkat 
derajatnya di luar batas”. Sedangkan Abu Turab An-Nakhsyabi mengatakan, “Siapapun tidak akan 
pernah mendapatkan ridha jika di dalam hatinya terdapat seberat biji sawi dari dunia”. 

Jj^Ljj cUJb jwbj Ailc <ijJl jd-bo 4 lll J3 «jj Jll :Jll i-jjLnJI iiic qj ^GaJI qC'. 

o akujujl LdjJI jv9 4 J 5 > jjoJI lol :i£_>CjL)!I ^ 5^30 jul jJj «OJl Ljlkckll qj jjoC i_jl£ 
q |3 dJ bb jujiaJ q] jdj J 3 iij <UJ ob pMszJI 4jjiC q| :Jj93 i ^3 jwijJ qI 

4 j 9 lo _>kciJl ijo i_ 9 j 3 JU (jjojJ3 i_ 9 _>> gLj)!l IJ3BJ JjlibJI Gdc Lt itlud^l Cjaou*j.v_cxjo dO bb 

ijJj juJiijj I03 4 j 3 >j 19 JL> jv 9 CJ>3 JC <UJl jvjuolsl Lo 4 iuj Qjajjl iiio !i£jd>JI qLq ic 3J v 3zsJI 

bLujj Oixud jJj dLLSzJI giijLujb aJ diill iic jdc J >j IJ3fij JjlibJI jJc bl iLud^l CjaxLuj.O jjC 

Jjjluu ^3 jujo LojJI 4 jj !dLuJI Jlii dldLuj dlic lac S93 jvSjj ^3 igjLdll *<& Jl^ jvSjj dosJI iib «Uc las 9 

bajl 9 fuJj. 

Diriwayatkan dari Al-Abbas bin Abdul Munthalib, bahwa RasuluLlah S hollallohu laihi wasallam 
bersabda, “Akan merasakan lezatnya iman orang yang ridha terhadap Allah SWT sebagai 
Tuhannya". Diceritakan bahwa Umar bin Al-Khatab menulis surat kepada Abu Musa Al-Asy’ary, 
...."bahwa kebaikan terletak pada keridhaan. Maka jikalau engkau mampu jadilah orang-orang 
yang ridha, jika tidak mampu jadilah orang yang sabar”. Dalam sebuah cerita disebutkan bahwa 
Uthbah bin Ghulam biasa menghabiskan malam-malamnya hingga pagi dengan berucap, “jika 
Engkau menghukumku maka aku akan tetap mencintai-Mu dan jika Engkau mengasihiku maka 
akupun tetap mencintai-Mu”. 
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Ustadz Abu Ali Ad-Daqaq berkata, “Manusia ibarat tembikar ia tidak memiliki pikiran menentang 
hukum Allah SWT.Abu Utsman Al Hirri berkata : "selama 40 tahun tdklah Allah menempatkanku 
dalam suatu keadaan kemudian aku membencinya dan tdklah Allah memindahkanku kepada 
selainnya kemudian aku marah Ustadz Abu Ali Ad-Daqaq berkata, “seorang lelaki marah kepada 
budaknya. Budak itu meminta tolong kepada orang lain agar tuannya memberi maaf dan tuannya 
pun memaafkannya.Budak itu masih menangis sampai penolong itu bertanya ‘Kenapa engkau 
menangis padahal tuanmu telah memaafkanmu ?’ Maka tuannya menjawab, “Dia hanya meminta 
keridhaanku bukan yang lain, sebab itulah dia menangis". Wallohu alam bis showab (NN). 

Sedangkan tentang ikhlas silahkan masuk ke dokumen berikut: 
www.piss-ktb.com/2013/05/2372-lain-lain-definisi-ikhlas.html 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/957648184257990/ 

www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/965841460105329 

4290. PETUNJUK KEBAIKAN DAN KEBURUKAN 

PERTANYAAN : 

> Hizzam Swolrds 

Assalamu 'alaikum... mohon pencerahannya para alim para ustadz di PISS KTB.. saya mau tanya 
dan ini selalu jadi pertanyaan dalam benak saya, hidayah adalah sepenuhnya hak Alloh tapi 
kenapa orang yang tidak pernah mendapat hidayah katakanlah kafir sejak lahir di akhirat dia tetap 
disiksa, sementara dia tidak pernah mendapat hidayah dari Allah, mungkin kalau orang islam yang 
berbuat maksiat disiksa wajar karena dia sudah mendapat hidayah tapi kenapa orang yang kafir 
sejak lahir tetap disiksa...? atas bantuan nya terima kasih 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, setiap orang dan setiap jiwa telah diberi hidayah / petunjuk 
dan juga ilham, bukan orang islam saja, semuanya tanpa terkecuali mendapat hidayah dan juga 
ilham berupa dua jalan, yaitu jalan kebaikan dan jalan keburukan atau jalan kefasikan dan 
ketaqwaan. Jadi terserah manusianya sendiri mau pilih yang mana. Dalam surat al balad ayat 10 
Allah berfirman: 

" Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan". Maksud dua jalan tsb adalah jalan kebaikan 
dan keburukan sbagaimana penjelasan Rasululloh shollallohu alaihi wasallam. Wallohu alam bis 
showab (NN). 

- kitab tafsir ibnu katsir: 

^jI - 401 iaC i j j i Ic i oLsLj Jls ( qj.ScsjJI ) 

^3 i JjI 3 ^3 1 4ojSkC3 1 ^S)L>j03 1 (jjjLc ^3 1 jdc i53j 1^3 . _*pJI ! Jls ( ^j-iAill 

< t J ^jI jujjcU : M^>3 0^ ^tJl AiC JI93 . tfvS juLdljiJI stkc3 t JL>*All3 < i-jaS qj i jq>jo3 
LoBj ": - pLj3 4JJl ■ 4JJl Jls: Jls Jllo ^ IjjJjl \jp> 1 $SLuJ i LJJ-O* VjSvl 

- jljjuj ijj SZjuj JLqj3 - ijj 0 Ld 4 j SjSL i . " _>pJI ijjo plJj i_ol j^JI lo 9 i 
4 jI Jg+jsI JI93 . C4O0JI jSjjo : pLo)ll JI93 . ^jI «Iqj3 . 

juszj - «Luijj . I. 1 J 3 bjii> LgJjo v_9_>d Lo i Oj^Juo jjiiC 4 *jjjOl> - 
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J3flj ^juo>JI Oaouuj : Jl 9 cL >j jul i <bJc qjI bj.iL> i i_J3ii2j i jj_p. J^3 ■ u^I 4 jA! ^ 
: Lolqj{ 1 ydjIjJI L@_iT L ": J3SJ - pLj3 <bc «UJl - «UJl juj qI LlI : Jls ( oj^>iII oLjy^3 ) 

jjiJI qjo p^jJj i_ol jjiJI La 9 1 jjjJ\ ^203 ji>}\ i qI^l>jJI " . 

Dalam surat as syams ayat 8 Allah berfirman : 

Is>j 3>9 LgjoLeJli 

"Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya." 

- kitab tafsir ibnu katsir: 

9 Lo tjJI la> 1^3 t «JJi y qjj : s\ < Ifi>l3ij3 Is>j3>9 jJI : s\ (1^13^3 Isjj 32?3 l$jajls): ^333 

w- 

dbwidb 1 6iLi93 i ^3>b>jo Jls li$3 . jjbb jp >Jl LgJ qjj ( l&l3QJ3 lfi> j3>3 LqjolqJ l9 ) ydjLc ^jI Jls i 

15J3III3 . 

Lfi>l 3 SJ 3 Ifi) j3>3 1$j 3 Ja> ! iJj 0^1 J^3 ■ >pJI l^frll ■ OJ 4!^ j^3 ■ 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/959854934037315/ 
www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/96978824971 0650 

4471. TIDAK AKAN MERUGI, ORANG YANG 
MENUNJUKKAN KEPADA KEBAIKAN 

Oleh : Ust. Mas Hamzah 

Rasululloh shollallohu alaihi wasallam bersabda : 

ISft gujjjg 3 jT J13 4lolc Jll 3 ! «Jeli jiJ Jio 4J3 jjc> jdc Ji qjo 

"Barangsiapa yang menunjukkan pada kebaikan, maka dia mendapatkan seperti pahala 
pelakunya, atau orang yang mengerjakannya". Abu Isa berkata (imam tirmidzi) ini hadits hasan 
shahih. 

- kitab syarah sunan tirmidzi: 

s\ (4J3) 1-JI3J3 j>\ <b 3 loo Jjoc 3I pJb isl ( jx> jJb ) 4 jblll 3! Ojb)!l 3I Jaili 3I J3iiJLj isi ( Ji o° ) 

sjui 0 _>>j yjo u-oiijj 0 I jiC. qo isl ( 4lcls j >I Jjio ) JIJJ3 

Sabda nabi:" Barangsiapa yang menunjukkan " maksudnya, menunjukkan dengan ucapan, atau 
tindakan, atau isyarat atau tulisan." pada kebaikan" maksudnya, ilmu ataupun amalan-amalan 
yang di dalamnya terdapat balasan dan pahala." maka dia mendapatkan " maksudnya, orang yang 
menunjukkan." seperti pahala pelakunya " maksudnya, tanpa dikurangi dari pahalanya sedikitpun. 
Wallohu alam. 

Link Asal: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1041428762546598/ 
www.fb.com/notes/1041424432547031 

4508. KEWAJIBAN MENJAGA DIRI DAN KELUARGA DARI 
HAL MAKSIAT 

PERTANYAAN : 
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> Sunardi 

Assalamualaikum. Apakah kewajiban istri menjaga rumah, juga termasuk menjaga anak dari 
kemaksiatan ??? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam, disebutkan dalam surat at tahrim ayat 6 : 

ijb I 3913 J 10 I qjJi tgjl b 

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka 
- kitab tafsir ibnu katsir (8/167): 

4 j 1 c 4j i 4DI jjoL q ! 3 i 4DI p5jLflJy 3 i 4DI 4clbu ^jjoL : 6ibi9 Jls 

i I q i f*- j 3 [ I q i(~ p q 'i'f. [ d i. /OOn 4J Cjjlj Iil 9 . 

Ootadah berkata : memerintah kepada keluarga agar ta'at kepada Allah dan melarang mereka dari 
bermaksiyat kepada Allah, mendirikan kepada mereka dengan perintah Allah, memerintahkan dan 
menolong mereka dalam menjalankan perintah, ketika melihat mereka melakukan kemaksiyatan 
maka cegahlah darinya. 

p^jIc 4ul lo o^jjc 3 i <uloj 3 i 4jjljii o° 4^ ul 4 juj oJI jJc jP* : JjI&°3 < 4L>*aII Jls lila 3 < 

<uc 4ul Lo 3 . 

Dan seperti inilah pendapatnya ad dhohak.muqotil : hak atas sesama muslim adalam mengajari 
keluarga, kerabat, pembantu dan budaknya apa-apa yang Allah wajibkan kepada mereka dan 
apa-apa yang dilarang oleh Allah dari mereka. 

qj &JjJI O! 4LoJI SjC 1 i 5 iu 0 jlll 3 1 i 3 b 3 J 3 1 I P Lo)!l ol 3 j iSiJI OjiusJI 4 j^!I jOao i^S 3 

& JUJ ^Jj 14 O^LdJL ’^i■ ^iI 1 3 __>jO . — 4^ 3 4^ <UJl 4*^ — <UJl J3 -^jJ t9 . Jls t t ^jjI t O^Jjuj 
3 jI i5 3 j 3 . O " 0 1^ i iSiojill Jls 3 1 i 3 li jul iiaJ lift. " 1 $jIc o^j^li joluj jjJjC- gJLi Iil9 1 joluj 

dJi Jjjo - 4*^3 4j1c c UJl - julll 1 1 <bj\ ,jC 1 i_u2id qj 3>qc Oj:» i 3 li . 

Yang semakna dengan ayat ini adalah hadits :Rasululloh shollallohu alaihi wasallam bersabda :" 
perintahkanlah anak-anak sholat ketika sampai umur 7 tahun, ketika sampai umur 10 tahun 
pukullah dia jika meninggalkannya, "hadits hasan riwayat ahmad, abu dawud, tirmidzi dan abu 
dawud. 

4ctkJI 3 t OiL&ll jdc jjouLujjo 3^3 §Lj < OiLaJI jdc «U Ljjjoj «JUi o 3 ^J ; ^3^x11 liSft 3 : cl^iill JlH < 

^393^1 4 JJI 3 1 j^JjoJI JjJ 3 i 4j^agjoJI 4jjL>o3 . 

Fuqoha' berkata :begitu juga dalam masalah puasa agar menjadi latihan beribadah tujuannya 
ketika dia baligh maka sudah terbiasa beribadah, ta'at dan menjauhi maksiyat serta menjauhi 
kemungkaran. Wallohul muwaffiq 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss. ktb/1044349882254486 
www.fb.com/notes/1060268137329327 


©2015 


v.piss-ktb.i 




| 5088 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


4509. MAQOM MAHMUDAH 

PERTANYAAN: 

> Ikhlas 

Assalamualaikum, mau nanya, kalau maqom mahmudah itu apa ya? dalam doa habis adzan 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Terdapat perbedaan pendapat ulama' mengenai tafsiran maqom mahmudah yg diberikan keada 
Nabi shollallohu alaihi wasallam : 

1 . maqom mahmudah adalah syafa'at untuk manusia dihari kiyamat, ini adalah pendapat yg paling 
shohih. 

2. maqom mahmudah adalah pemberian liwa'ul hamdi oleh Allah kepada beliau SAW dihari 
kiyamat. 

3. maqom mahmudah adalah Allah mendudukkan beliau SAW bersama-Nya di kursi-Nya. 

4. maqom mahmudah adalah Beliau SAW mengeluarkan orang-orang yg keluar dari neraka 
dengan syafa'atnya. Wallohu alam. 

- kitab tafsir al qurtuby (10/278): 

JI39I Jb J>3X3CsoaJI plaall jv 9 i_ 9 Ji>l I^3 j0l>jo loLao cL j diau J (juuC : (jJlai 4J39 : 4 jJLjlJI : 
_>aC ^1 ^ f. iSjbjl ^3 . qLqjJI O' Jl 9 ; 4 oLjiiJI ^ ^Lill 4 claJI - 1 $>*J 33)3 [ J3^il ] 
(julll (jJ| 4 cliJI kj^ajj (ju> 1 gid q ^9 Lj : J3CJ L^yj £jjj 4 ol li> 4 ohiiJI ^ (julill q| : Jl 9 - 

(jJ*r> - \jjX> Jls udjjl ^ plujjo (jv93 . J>3 jC30joJI pliLoJI 401 4jslu ^ JUi 9 i - pJjuj3 4xb 401 (jJo 
J3iU9 «iiujil gad <\\ 03J3SU9 pd u-^J dj p^y-caj gulill ^Lo 4 ohiiJI N ! Jl 9 - pi“J3 «Ub 401 
(JOjj3jQJ 0^3 l$J CuJ J32J9 fj^)ljj| q 3 jLj 9 401 Jjl> 4 jl 9 - Jldl <Jc - fOfi)lJjjj ftliJb ^3 L$J CuJ 
(ja*uC (JU3 j9 4 jiab 3 401 ^3j <^19 - Jldl <ulc - (ja jj&j ^3 l$J CuJ J3JU9 (^30 (ja^b c UJl poK < 0(9 

^3j 3 ■ aiJU^L=J I J&>3 . . . LgJ bl J39I9 (JU3I9 - pluj3 <uJb 40 l 0^3 I^J OjujJ J3SU9 

loL qjo cLj Jjisuj 0 i (juuC : 4J39 (j 3 - pluj3 4 xb 401 (jv-L^o - 401 J^ujj Jl 9 : Jl 9 kjul ^sJjdl 
j Lili ^jd [ &l jJI ] Jls ol di ■ cSrP^ o** 0 lds> ■ Jls 4 clidl (j^fi): Jls Iflic Jud b3jo>o 
J93JI 4OI3 ( 6 j£uJI i_jL£ ) jv 9 obj& ^3 . pluo . 401 SjC OJ j-ibs. cJls J £_pa 4 icLoujj 

Maqom mahmud adalah segala hal yang bisa menarik pujian dari bermacam-macam kemuliaan. 

- kitab tuhfatul ahwadzi: 

4 j 9 jJaJI dc UJU0J3 ololjJI £)$j\ \JD ijOiJI ojJbsj Lo (jv 9 Jjlho 3^3 4 j 9 pjUI iuoca uSl ( lj03C3Ox> Lolao ) 
t <tisul (jusio3 ! 4 j J3aao «ul (Jc 3I < «losl (jusio 4 jsu\ jjoub 3I ( I^3 j0l>jo Lolio 4 joLiiJI ^ «tiajl usl 

Jocl 

- kitab fathul mu'in (1/156): 

4 oLiill P 3J cLdJI Juo 9 (jv 9 4 cliJI ^lao ^3 jq>JI P laJl3 4 i>JI (jv 3 (Jcl (^ 3 ) 4JUUJ3JI3 

> Anake Garwane Pake 

Wa'alaikumussalam warohmatulloh wabarokatuh. Maqom Mahmud adalah syafaat. 

1S3J Lo (jLud - jJLjJI 4 claJI ljU - 4 cLol>JI 3 cLLuJI Ja>I iliijicl J3*J - <—jjJI... 
♦ ujjiUl sj^JLjjJJI j3u3Jjo ^ujjJI qjI 401 ^ujliiJI 3 jI4cLolJI3 4 uJI J^l iliilcl J3 udI ^_>Uj6ijiiall 
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4claJI j> 3 jcjl=>jqJI pl&oJI J pS lo JjLuu* [1184 iyzo ] 
2091 - 3 _il b : Jls ?>\jG jul QJ io b : Jls iSjaJI 5 jx>o qj 401 IlC bl : Jls jJb qj ju*uC bl 

£\: u^3>^l\! 

2092 - 3 jI b : Jls qLojLj qj sg>jo b : Jls s^Lo| ^cLo vjj ± o>jo jvpj b : Jls :uC qj ± jo>jo U 3 

J_J2J __jjQC I O SOjuJ . Jls iJviC' (j^j pil (jC i pjJLj {jJ p)L ■ 

(jujJI jJj 4cliJI j^jijj bJ gsLil q)Is b : ij^l^sb l^uj £juj 4ol Lb. q 3 jj*zxj 4objiJI p 3 J (jddbJI J 
J>3 jcjoxJI plaoll 401 4isu j p3J JJi9 i pJjuJ3 4 j1c 401 ) ■ 

u-op^l jul iiyi> o° sSjbJI <b_p>l . 

2093 - ijjj b : Jls (jJisJI ppj $a>& b : Jls paiiill ^ io>l b : Jls jujjjI&JI qj«oJI ^jo>jo bl 

JJlo qj ^ ^01 ^ O' cA^JI qC i iSijjjJI qC i in>jo b : Jls <bj iaC qj 

c Jls piuJ 3 J.C <UJl '1 ■ <UJ| J^jjjj ^j| JJlo ^ o^ * 

((jl 401 sbi lo J 39 I 9 oijj pii 1 cl jj^d> 4b> juj JU 3 JUJIJ 3 Jj plc PJJ 0 I 3 bl o 3 ^ls 4jobiill p 3 J ^lill Osuj 

i 3 ^>JI pladl JJiS ! J 39 I ) . 

2094 - Jls Jjlxuj| qj b : Jls [ 1185 ] 1 ^ 3 ^ ^juioJI ^ bl: Jls q 31 uo> qj iccJ bl: 

4&ji^ qC t 4 JJ 3 o^ 1 Jb^-k-jI pjI ( 3 ^ t j bzkoJI 4JUl ijP o^ 1 ^ 4 L j iL o > b . Jls JjPL o u ujj b 

Jls Jjjj 3 401 pJ«<o 401 J 3 juJ _) q! ■ 

( JjJ : J39I9 io>jo b : J32JS pdJI p^gouujJ3 t _>uQjJI paiaju i>l3 ija^o pS 4 obill p3J ^bJI 40 l gopj 
J> 3 jcjoxJI plaoJI 59S i CUJI2J3 O^jbii Jjij jvS >pJl3 Jjia^ ) . 

2095 - i 5 i$jo qj qjo>jJI ^ b : Jls ^lluj ^ Pool b : jls J^uo QJ 401 iiC ^ jJp bl 1 luC QJ ijQ>l bl 1 

Jls 4aji> {jC- 1 d.Lr> qC i jl^uujJ jul ijC- 1 q b.6_uj . 

( (jjoaj JIj lo$ b^ ol_>C 6lsb> j*pJI p&iajJ3 i pdJI p^aauujj i>l3 ija^zo pS ^bJI 401 gopj 

JJ3 Jjij ^jj JijC 1 CyiS) qo uSiiLgjoJI3 1 Jjij \sS jrpJl3 Jjia**j3 JjJ : J3iuS i ijoc>jo b iSilkS : Jls <Dib 
iSiJI J> 3 jc 30 joJI plaall JJi3 1 OjjJI lj j qL>Jjuj i OjJlaJ3 O^jbii 1 JJJ ^lj Jio lxLo ^3 ppjuo 1 JJI3 

♦ . ( ( Ij>3jc30jo lolao Jjj Jjiajj qI ju*iC ) ! 401 


> Akhbib Maulana 

Untuk mendapat buah dari ibadah yaitu akhlak dan untuk mencapai maqam-maqam mahmudah, 
ibadah mesti ada roh, mesti ada rasa-rasa, mesti ada penjiwaan dan mesti ada penghayatan. 
Salahlah orang yang menafikan amalan hati dan amalan rohani dalam ibadah. Kalau amalan lahir 
sahaja dititikberatkan maka ia mungkin memadai di peringkat syariat dan tariqat yaitu pada 
peringkat ilmu dan amal. Memang itu kerja lahir. Tetapi untuk mendapat hasil dari ilmu dan amal 
tersebut. supaya ibadah mendidik hati, amalan lahir semata-mata tidak memadai. Dalam arti kata 
yang lain, untuk mencapai maqam hakikat dalam ibadah dan amalan, itu bukan lagi kerja lahir. Itu 
adalah kerja hati. 

IS3JC3CS00 lofoo Jj j Jiajj qI pJc Jj 4 ]sb Jil -01 093 

Dan pada sebahagian malam hari bersembahyang tahajudlah kamu sebagai suatu ibadah 
tambahan bagimu; Mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat yang Terpuji. 

Maqam mahmudah memiliki dua pengertian, bangkit dengan perilaku terpuji dan di maknai secara 
dhahir. Adapula yang memaknai syafa’at. Disimpulkan bahwa ini menjadi harapan yang akan 
dicapai manusia dalam perjalanannya menuju Allah. Wallaahu alam 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1045588858797255 

www.fb.com/notes/1060275957328545 
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4534. PERBEDAAN SUM'AH DAN RIYA' 

PERTANYAAN : 

> Muhammad Hidayat 

Assalaamu'alaikum. Apa sih perbedaan Sum'ah / «oouj dengan Riya /slj itu? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam, perbedaan antara keduanya adalah bahwa sesungguhnya riya' 
berhubungan dengan indra penglihatan dan sum'ah berhubungan dengan indra pendengaran. 
Wallohu a'lam bis showab 

- kitab ihya' (3/297): 

glaJI 4iiLiuo 4aouujJl3 3 j_9jJI \jo JpLijo stjjJI plcl 

- kitab faidhul qodir syarah jami'us shoghir (2/122): 

OiLaJI jlglbj 4 jI>j i>L»io 3 I 3 cljJI jjuoSj (cLjJ^) ^lill JjoszJLj 4 j 3 jlll o3^j3 ( 420 ^ 3 ) 

4DI jjs .I Jjo&j 0 I sbjJl 3 I^j 3 jj 1$j Cj.Sl>jj pJ 4iJ Jjoszj 4gxwll9 03 ^q>j 3 libljjJ 

- kitab jam'ul wasail, syarah kitab asy syamailnya imam tirmidzi (2/168): 

Jail 41ujJ^I jdc j^lil Lo 3^3 sUb <lXujj ^3 OJjo^JLi ( <L9 cbj ) <scx> iSl ( p^JJI 
jyijcsJI 4liij L 03 t 4sijjuJI !jjo bjjoc* «uJb v- 9933 < bj^jaJI 3 - 1 ! I Ji < L^JjS Lo OjjuoSJ ^ 3^11 oaa>3 

oUjjo f^fi)ljlj 3 OsIjjo udjbJI 0 ^9 iSslj JLcj : Jl9 j'ifjjJI ^jl go Lkci Lkci cUL sLj 3 : i_j_>aoJI 
<b «UJl i5clj iSslj ^3 iaa9 cUL q 3 ^j Lqj| mJ&ll jdc cLjjJI qI dLi ^3 ( j^iil jusioj I jdc 

i J&9 : JIqj 1 pjjo q3^uuj9 qjjuj ( 4aojuj ^3 ) «ioLaJI ^ Osbj 401 uujIjJI dIjj jvU ^LoC JnC isi 

loin..i'i h j q 1 den..i < 3 loQ 3 I 1 4 DI gCbuJ gOjuJ (jjO ! Cjj^J I iS3$ 1 C> 3 >ijQJ 3 (jdjIjJI don..i i I 3 I dor>..i . '* IN 

> Opick Syahreza 

J jL_j jI1uiax5. ^ a5I jIc_j jjI(J 5^ UjjW f ‘ "j U^l$. LLW lij U^jjc_a jAIaj a j LLuIjS Ai-a^ jjk 

A^l q a.^1 | 11 n ^LL-iaaA. ILojj U Ag a k Uaj^ 51J \* ^ a^. i : .vVq 4 ^]dj ILumaA Luj^ 

-iU-aJj V -IkluJjJj lLox-aJ^) lLui-oxA. llljjJ< JjjIo Uil^ j\uxaa jl jA. i^j UjjW -n*J^ 

u^LuA LL^aj j!1ula*.a. _l^LoA ILola^ - 94-4-6 ^ ^ ^ IJIa. ^ ^ ^ ouiLoA. ^ 

( ) L J isu^a ( ) jaijlj ( £-tj ) juiLA ( itj ( Jfl j J 51J Uij^ jJ^a 1^1 jJ 51J UiJ^ i-JJO 5^J jCl 

-ajA. 5j-oaxjA -5 j(J 51J -A(j jula£ UIa. jA. lilA. jA. ffia Uj^^aA. Ja\A^)6 A J b^j UHal^j 

jjAfljlj A J bjjjc£ 5^ lUa jbj i*J^a A J LlLiaJ J j J^JU ^JU J IIa^aIa. jx>xa^ [ b(j 

UIa. U jLLW Ua jU^j^a Uaaj jA j j □■*■'■ J ji-JC A 51 U^Jjdll jUuiJj UjU^ IcJ^ IV jc) 


islamport.com/w/srh/Web/840/16282.htm?zoom_highlight=%C7%E1%D3%E3%DA%C9 

j2kln J \l*xl LS l(j -aj -*^aj Uk jA. Ij iajjl iajj jjj Jijl j jU(j j\e(j Uk jA. j j ikjj jlj j^jl j 
£-1jA. IV5atl(J 5^ U^.JjC!j -a^ j^ciS I1 a5xjJ £-AjA. UjjW jliuiAxA. -ajj1^.jjI^j 5^ lluj^)L_fl Mk J^^LS ( Jst^k 

jUjjW Ua^lj UjuIJo jL^aJ jjk LLI^ja ^j^aJjI [] Laa^.1 ) J^*(£ Uk jA. ^ l<_£ -gj-uIa^ ^JaA. IjA. -aji* -o jjj jLa^.jo j51cU jj^j 
jA. IjuiaIc-^ ktaU^.^) jUA. -a^)I^. JJ^j UjI^ja 5£jd UabJa^. ] 156 [ ’• UjoiaaA. Jjoia^ UjI^jjj 

£-a1a. ji j jo jA. U^jjW -«(j -J jt> J*-Ua. jfe jjoiaxA. jjo Uk j^jjIjA. jIuja^A. jA. L-uaI^ ^Jk ja jL%j j6 j51cU 

5^ c b 51J bu ‘ I^.IjjC1j Ulx-£a^)j^ jjS 51ti5 5^ IV^jS A^.j I1 ax1a^ j^jA. J^iW Uxa(J IL-aU^ 5l(J b^j 

lluj^l^a | -Q(j Jag-jo jA. 1 j liiia^ jA. ^£jLA Ux!^a i-Q(j £lj IaIaI j*1aA. £.UaI aaI Ik £>JjA. 51ajI IAiLUa. 

^ -®U ^5aA. jaI 1-aa.A. 5^a^6 jlVi^J 5^ Jaj i-Jjo IV^iU -Jalai. - ^ f ( 5^ J □■a^A. bj £>Aqh 

( ^jJak lL-a^)C_fl l\^v^V Q l(j 51 -oaI Ila^)J jA. -cjJ^a £-(j [J LajA. jA j ^A^a 5aJ ^.^)a.A. lb^l^_^ 5^. U^jftlJ. - 8760 )^(J • UXA ^s UaIuA. 
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-Uj<_J ( Jfj £UCj joiaJtls J< jL-j^ -0(j i^aljjauiij I1K ^ y ALiaL-S -aj< liaiijo iol jS^ Aj< -0(j IVj^ ^A^g. -LIA A^ 

JalA ^ V(j liiiji—i UL-A.} jliojLkjo jUAk_i j v i Jjjj j^.1 ALsl 4 jjiU j l-o j i jIV— i j 'i ■ .i *ji» 1 

islamport.com/w/srh/Web/1227/3834.htm?zoom_highlight=%C7%E1%D3%E3%DA%C9 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/991945350828273/ 

www.fb.com/notes/1079378342084973 
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27 DO'A WIRID SHALAWAT DAN DZIKIR 

Bab ini berisi dokumen PISS-KTB yang bersangkut paut dengan wirid, shalawat, do'a, dzikir dan 
amaliyah keseharian lain. 

1918. HUKUM BERDO'A 

PERTANYAAN : 

Tarkam Sriatun 

Gimana hukumnya berdo'a...? 

JAWABAN : 

> Khodim Piss-ktb II 

Budayakan salam sebelum posting 

• ^IpoJI ot : i_iLJl ^ LflS" i_jJljjaJl ^ ^LJUJl Li?-j 0 jJo»J.l j &L$JLaJl <u!p ot |»1 p} 

"Ketahuilah bahwa menurut pendapat madzhab yang terpilih yang diikuti oleh para fuqaha, 
muhadditsun, serta jumhur ulama dari semua golongan salaf dan khalaf bahwa hukum berdoa 
adalah mustahab [ di Anjurkan dan Mendekati Sunnah ]". (al-Adzkar hlm. 395) 

> Abuw Luncur 

Hukum berdoa bisa berbeda tergantung cara , dasar dan sasarannnya. Misalnya berdoa supaya 
orang kafir masuk surga hukumnya haram. Berdoa dengan doa yang ma'tsur hukumnya sunnah. 
Berdoa supaya hidup enak, kaya raya, istri cantik, dihormati org, dan tidak prnah prnah mndapat 
kesusahan apapun hukumnya tanda tanya (bagi saya mungkin makruh). Secara umum ulama 
berpendapat berdoa itu dianjurkan tetapi menurut sebagian berpendapat tidak berdoa karena ridlo 
terhadap hukum Allah lebih mulia. 

AU oI ttlpoJl ot (3 auI |*»w>UUl (3 Ujjjj 

4111 J,! jULa^l Jil ^IpjJl dSlj ( 2 ) " a.sLxJl j» s-lpoJl " (JjL-JI t«.sLp alpjJl :Jl5 l y. 

j j 4jL»Jb tlco y (Jljj c jAiiJl *4 <5?** OU .s o Jl iSjjjUs cJl >j 

Jlj^Sll <3 j ««--'•sSll j*j (Oj^.Jl J-siit alpJLit Jt_p-S/1 tSikii olijSll :JUb illt J,jSllj Jli» 

Jbr j lilj « 4 j J,jt alpoJl» talpJLil J.1 «jUit 4 -lS t3 Jbr j ISy» toijJl; liJLii ilitj tt-o^l y*j tf.lpJLit ^ 

^ct j£***][i l j£JI (_^1 3jL£<l. 

> Abdullah Afif 

Di antara qashidah Imam Abdullah bin Alwi Al-Haddad 

j* |Jp ^US" o5 

QAD KAFAANII 'ILMU RABBII MIN SU'AALII WAFTIOAARIY. Sungguh telah cukup bagiku 
kepuasan dan ketenanganku bahwa Penciptaku Maha Mengetahui segala permintaanku dan 
usahaku 

gjjliab J oaU (^Ipoi 

FADU'AA'II WABTIHAALII SYAAHIDUN Lll BIFTIOAARIY. Maka do’a do’a dan jeritan hatiku 
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sebagai saksiku atas kefakiranku 


dst. Wallaahu Alam 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/477014722321341/ 

0150. Adab Berdoa 


b 


PERTANYAAN : 

Tommy Sumardi 

Assalamu'alaikum wr wb 

1. Bagaimanakah adab berdo'a sesuai dengan tuntunan Rasululloh saw ? 

2. Apakah berdo'a sendiri dengan berdo'a bersama, bacaanya wajib beda ?? semisal 
"allohummaghfirly"...kalau jamak "Allohummaghfirlana"...nyuwun pencerahannya. 

JAWABAN : 

Agus Prayitno 

Maaf, setahu saya, ni artinya saya dan na artinya kami, makanya kalau doa bareng harus hati, 
dprhtikan ustadznya doanya gimana. misal allohummaghfirlanaa kita amin, tapi kalau 
allohummaghfirlii jangan diamini, itu ustadz doa wat sendiri kita disuruh mngamini, terus kita dapat 
apa? makanya lebih baik doa sendiri yang tahu maksudnya, sesuai hajatnya, mohon koreksi. 

Zaine Elarifine Yahya 

Saran seseorang itu mengenai bila memimpin doa dengan menggunakan kata ganti "kami" < 
contoh ihdinaa...> itu benar adanya., namun bila ada pemimpin doa yang menggunakan kata ganti 
"aku" < contoh ihdinii...> sebenarnya hanya tinggal diniatkan saja kita turut berdoanya atau kita 
baca kalmat yang sama dalam hati bila menjadi makmum atau penjawab doanya. Saran dari 
Sandra Al G, buka http://www.alifsufi.com/artikel/tazkiah/adab-berdoa.html . 

Masaji Antoro 

Waalaikumsalam wr wb 


i *IpoJ1 


Jl oijj ^ Cj* <j* OU“U-Jt ja *ijf- j*j-iJt olijSlI ajIp'OJ Dt JjSll 

tjy LioJl s.lc" J,1 ilJ ... JS” J,Uj Jil Jjfo jvl*. j aJp <5)1 JlSj Djjiii~«j ^ J,U j Jl» JJJl oIpL* 

fU - J.1 iLi JS" Jjfo II aJ jii- U ja A-JapU (^JLo ja <d JjPOj ja Jsr J jp J_jiJ JJJl 

J»yA Jl3 lil |*J-* J aJp <5)1 v ji*i DI JJj II iji y> D-jOp- JA oJp jilA oJ-t JJJl D-C JLj LioJl 

(*J> O jii- 03 jl Jpt J JP <5)1 (_j3-jt3 <uLp- D jiA}i «oVjtj _*POj ^^Jl cJj J (*tf <Gl J*«3 cJj J _}POj (_|j j*-S3 

frLjf J 
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Jlipj Lxj <0)1 (3 ' ij»-»l' Jlip k_* jf 01 AiP <0)1 j OjJj* ^jl Jli AAJjO)Jl J^-iiAj 0^ 

uJp- &Lph\JL o>LpLmJ| (3 <>^<Jl 01 * 0 pL^- (Jl5j 1 g < s ^Ip^I l^tjMpls Aj^i^il o> 1 J*aJl AaUSI .AiPj kL^*.)! 

ojLJt 

<3 JL-Jlj jjIj _J Orijj'i/ a*1»^1j OliSlt Jy. kLj'ig- II v- V a*1»^1j OliSll Ou s-UuJl J-* j aJp <5)1 J*g Jlij 
0J- ,jjtj J~>r ^p-T •sL'J 3JLJL5t_j (• Jl <3 «tjjj OUaiJl ^tj ^jp 'j )1 *Juw>j jj^of <u»o-j cs-L*Jlj aJJIj ^Jl 

Jlij Jl Agr ^P-t Aj jpi 3 J M Jljl ki~)'lg- II Aj jf-3 3 J V jUflJt Ufljt J-* J aJp <5)1 J*s JlSj // Asushl+pj JJ-lj 
klJj jg«-Jl C-3J St Ufljt oMU-l l_3j-i (J,l Ol»jS/l I—*j-i £P-jJ AaJLJ-Ijj II J «jij* (J AsrL» J J llT* 0- 

j ^jp <0)1 4j^~j j\j<&S**\ Jp k-gJail OjIajj ^LkJ^rl C~3J AA<Jrt As^p CglO<^i-Ll ApiJj A*g^iplj k—.JL aJI &t-A yg 

IJp jOjl JJaj V jtj-J ^ LJ L» ol»j^l i— t <_gLJ Jb-f iJLgj Jj>r 

J JP *0 Cj* “J*^ L* <_Jjt j*-Lk J <Jp <5)1 J.*» ^Jl Jij AiP <5)1 jJsj «jJj* J J'j ‘^’.^’r'^^! U<2jf 3 jSW—Jl aJI»-j 
«Ijj flpjJt JJ> J»J A )J j* 0-*Jt D_j^J L» k->yt SjJj^ ki~l*t»- // f.lpjJl A-» l_J__ r SS^li AsrU- _^Aj Jj>r 

L»ti IAttL** jt Diji)l tjit ot c~ji jt JIS Alt j*J^< j <u!p auI (_jU^ ^• < k^ :c ' *ul i_fII 

tjit il)t c--^ j^jl ^Up jjjl ki-j*l>- // j*^J <_jLs>»i»«j il)t A<yi ^LpjJIj a^s lj*i^?rl» ^js»«-Jl L«tj J,l*j <_s^Jl kS 1 ^£^1 

Ufljt Asr jS^ kl«J j 3-1 tilarUo jf U«^"lj ll)Tjiit // 

jjL- j aJp <5)1 <5)1 J ot <5)1 j-p jjU- ^jkjl (jM-j t5ji 2LUJ1 jpJj ot kiJliit 

iij*J <_A3jit jJL< J aJp 4i)l (_jU^ Aill (J_J~»J ot ki»Jil>- II CJ_^P jf’^i (Jji jl J aLjiJI J-iiirftj S3jXJ k_jj^ll 

A^Lwkt ^jLw^illj LasIj l)&l^4 (JLaS ^pJb aJ^ 5 (!) Ji AarCJJp kJ ji I j aJL^aJI ( J ta <AL<^lj 

olij ^P'lj AjJj y OlijAJ A »3j i^jS~ Jjj JJ // 

1 jiuss L»i ji ot aJI 1 J*3 j lil tjA ^S>«i-<J f.£ ^£0- J 01 j*l^> J aJp auI 4 _ s U<9 4))1 J y* j JlS 0L»1«> Jlij / / 

AarU ^jtj Ai<«a-J jJlj Jjb Asr1 jup \J*3 j, 0t Aj Jj £jj tit «J-P j* f.£ ^jP- j*^o J 01 0L»Lo ki-jOa- 

U^ia Jp 0kS>«-<9 «ilu«l Jlij jv5”l3-lj II 

*i^i £*ji 5)1^ ki-jOg- II AjA^L jyio Vj flpaJl k3 <uk>l jjpUj (^- AjJj ^SjJ 015" J- J aJp a!)I J*» Alt C5JJJ 
*UL« JkJ aJp Jii» klo03-lj Aa-^L jyio Mj aJj 3 Oji A?rjP-t Aa-^L jyio plpoJl k3 A-kjl (jpUj ( y- 

II 

■Ag-I j aJp a))1 jJv» <0i*<W“^^ AjAw^L jyioj OL-ol Jp j* J aJp 4i)l J-v” AjT AiP AUl {^*°J Aji jP 

JlSj Jl-Jl Asr Jp-t *X»-t |V-Lk J aJp <5)1 J-v» <5)1 J y* J jLSi |joU»<Jl AjA^Jj _^P*Xj 0L*ot Jp y» SjJ jP 

SJ^tJl Jp ^51 tff II ali-V» r 5 ' 1 " 1 -'-? ^ «>— 

J ■Ap JIS flp'iJl (3 £A»*JJ, Ot (J»ii ^ ot Js t^^iS/l 1 _}*J ^>p Alll frljjjJt _Jjt 

<0)1 (J y**j 015" j^P // Afsr J L«-4 I f-ip^l (3 li} J A-Jp <0)1 JU^ A)il (J y*J l)IS** AiP 4))1 

<3 j*^”l3-lj k_-j J Jlij (^.L» Jl AgrJp-f (1 flp'Ut <3 'A* J'* J Jp s5)l J-4» 

_^*J Jp kl^-«J II 
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j <Ul p 4&1 01^ <j*Lp II ^ ^ ^1 J 4$ip ^ ^Lp 

Jju^j ju^Jl (jl J \JaJl 4>-_^>-l <Lprj ^ ^ jjaj Jx*-j 4+& Ip^ bl II 

jf S-lpwUl *UP S-Lo^Jl ^1 jUA)l £3J ^Jp ^1^3? ^j V^S s J |JLw- J 4*ip 4^1 fLa-~Jl ^1 *j*A* ^ji Oj-^3 

JA ^JL** Or^1 p-*jUaji jiJa^ jf flpoJl OiP ^U-wJl Jl ^jUaJ £3j ^P fljif u^wJ // p-AjLaJ 

o!^aji ^ *Ip*xJ 1 *XJLP Jlij ®ji// 

jji*"j jji’*’ Owdl ^ l>Uii <&l £-• 1^*03 J15 (j^y l>f <l)f eSjj Ll j^Jrlj <ju oj-^Jl ^1 ^Jl 

jjpJJ (^JJl <1)1 v^-JIp OjP^VJ c£*iil <1)1 ^liil b$jl b J 4*ip 4^1 <Jbl3 1^x3jj ^bJl 

LaLIIj 4-Jip Jjjii* i_*jIp ^*\-J l)^P w\J (^*Ul 01 ^j^UJl l$J L ^x-5*S[l II (*-^^"j JUpt Dyj 

Jjb ^Sl uiuail s /"s <^JUI II 

'i/j "i/j (J,L« aJ ji (_£ A-iJlp D-j-Ao- I/ 14 o~»U£ 'i/j iiAj!>Ls<aj 'i/j Jj>r j jp aJjS <up <5)1 A-ioL^ cJlij 

frlfcU ajj SI (JlS ■ ? - a-jIp j ^""j Akj ( 3 ^*" J II A^lp L 4 o-3U^ 

m^j p-^o j ^ 

^Jlu* j aJLp AUl J15 Aw>Lj 'i/ ua/^a/Ij ^ j^ia (Jl>- Oj^j 5)^5 ^LpJlII (3 u-a 5^*< 'i/ ^j^U^-I 

DU>- ^jIj orL< ^jlj jjb jjt <srjj^iaJlj ^jIjj cj3j fLf’jJl ^ Oj*u*j ^j5 Dj£j~> ^Lj-Ao- // ^l^jJl Oj*i^j j*j5 Dj^-*- 

Al! A^j \f-jjaj jv^oj IjPil Jor j JP Jli A5j // Jii* ^ <5)1 J-P ^ 5 %-S'VJ-Ij 

Ay^iaj ^ L< jL-J ajIp^ ^ *iS Aj y» SjjJtil ol jpoJI jjUi 'i/ of JjS/lj SU eiKJl «Ljc. JJ ^ 'i/ 

I jD * AjJrl jJ-^S/ (JIjsj SI ajJtI ^3 ^ fr ^L*JxJl DI ajlp aJ)I ^», & j SIjc< ( j£’ c^jj DJL/*5 Jj ^Lp^aJI *x>-t a^JLsal* 

(V^JUI J yu Dt j *S~ As-f u—o- ^LpjJI ^ £»«-Jlj j*^"ljl j*JL» j aJp <5)1 j^jLso JL5 Jij f.Li*Jl j* Ij^lo £>■ Dji^i <J>-^" 5>jj*b 

slpaJl ^ ^-Jlj ivi'bl 11 J ^f-j Jji j* l^Jl Uji j jbJl ^ dij Sjptj J^pj Jj5 L^Jl UjJIaj aJrl DJJL-t jl 

J-»pj Jji I 4 JI <-->^5 L<j jbJl y dX> ijdj J-«-^j JjS I 4 JI <-->^5 L»j aJtI <iJjLot ,jl ^%-^JJl Jji Dt j*^i —«—*£ 

V J A-Jp AUl AUl (J yj)J c-jUw»! 0>fcA-^P (3^S A^ilprli frLpJlIl ^5s«-<*Jl jjajlj ^y* L*p ^1 ^^p ^jl^^JJj (JLm<J| iDj^ ^p 

J,l iJrl liliL-tj aJj J^tlj^JL) <iLlp 5-iolp jLu»^I Jlij aJ Jaiiilj j^U-lj AsrL» jjlj DiJS 'i/l Dji*ij 

c-jtj JiJ J4«if ^JlJ <5)1 j^jlpt aJ JUi ^ss<-«j jpJj (_/>!-«< <JlLJI y»j jj^JaJlj s.UuJl Dj*1^j (• ji <jL«< j«l-l <^j // «>»=-T 

J^" D^* t /'^Jlj JCr*^ liA3j j»-fUl A«UaJI CJ< U>iDiaj 'i/ |*-^Ul jji'if’r lli*orl j*-f^l aJj 5 Jp JjJj L»j jP^J j^oJSiaJI Uj*»- 

Ajlpi aS "jl t—Sj*J Dl5”j «fljj A-^-U 

jtiUaj'i/l J a>-Ls^aJI DUL 'i/ jlia'i/l J ilJUl DUJS ^1 r «D»t; JV5j 

-^* ^ J**® (^ 5>i* • jiJl «jj- - <i ^4 -^jj L<jJ DJ oUJ5" j^jIp flpjJl DjJjjj 'i I Jl^jS/l f.Ui*Jl DI JISjj 

DJUS y j£\ S^Lp <UPif j<< 

<5)1 4 _jU<’ <5)1 JJ~“J SjjJtil AjPi^l "^Ij SjJUlj Api j^ai\ ^ DJUS DL5 (»!i^Jl y <_jd£lil jA Jb ^1 jil Dt j*-^lj 

,jujiil £• ijijl-l ^j< iJrlj Xs -jJl j»jj ^ j^S/l DJJLJ j*JL- j aJp <5)1 j^jLso aJ jiS” jlp l$^£j ijj\ jl» cjLAS' 1*1»“ j aJp 

£» Jjljl-| j »Jj iJrlj J-Pjjl (*JJ J^S/I <lUL«t II Ojy L» J*i; (illlj JjJj |*->-j D-Ul J j4*)Ij Di* J^>' ^js»—Jl ^5"Jlj 3 j^-iJl 
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Cou?* Lp JA (jju»jS\ Orwby l* J*ij ciUlj 3 j3j p*>-j dlil ^U^jii ^Jhj * >6-^' (Jjrfj^il 

*b»^- 4-jj < *—aiL^ ^ ^5 ^Si 4 j% 0 ^ ^ji Cj^“ j 4*ip ^ ^ d^* - j 

Cr* £\*-ScUj OL-ij u ^i LJ jf oljpoJl ^ jj?^ ^ J^j // ^LJ j» j.**J\ xs> jj 

d &r J JP aUI <AlP c-->^ j*^g«113 

Ijppl ^Jj>t j Jp (Jl5j bj&jj bpJ bjjP«X[ j «oljjjM 3 0^Pjl—u 1 y\£* |*j6l (_JbiJ aJ) 1 J15 AJ8 jJ 1 j A*P^J t J ^^ j -/p" 1' ^jOl—Jl 

^>- eVbjt Ij^p auI <—»p-t 151 <0 *j*Ap- // 4pj*i2 j ^*—«j i^~ sVbjl l*bP auI <—»p-t 151 |*-Lp -J aJp aMI (_jLy* <Jl*j AfA^j lpj-iu |*-^jj 
aJj <0-jaJ- 1 bo s.VLJt aJp <--s<p I'A-p <3)1 <»— p-t 151 (_r«j^ O-j-b- jp yjiyA\ Ji—• ^ j^ijjJt jy&A j*t apt jp=-t apj-a2j £*—j 

A-j5j lb>J »ii-l frVlil aJp Ij ■ ■/»» (_£JLp ^Jt i J alU.l A^jVbaii (JjJSJ AJ)1 01 Aplpt (J <0-J*Ap" JP jljjJflJJj Aj j—P ^C^t Ot <—P"t (3^ 

<—8-aOp b^*ii-<j Ajj-p ^Jf“t Ot <—«P-t (3^* // 

Aji «*L>rj (3XjajJ AjUr^L) (ji_JJJ pVpjJl ^jj£ ot 2^Ujt 

«J^j» M Ajy» ijL«il ^J*J C«£«i 01 jl j*-^iil c«£*i 01 (J, jApl |t-^l)l Ipj tit j*3” A»-t Ji M |vJ-* j aJp Ai)l Ai)l J_j-j >j Jl5 
,_^t 0 -jOj>- ja aJp jii» aJ sM Aj^i aJLJ.1 (»j*J c-i-i 01 jl |^fUl c-ii 01 J, jipl ^-^JLIl ^Oj>-t Jij M // aJ 
j^Jb-t Lpj 151 <0-jJb- II f.^i> <uJiUi ^ <3)1 oy» V>J1 jtJajulj |v5*Jb-t Lp^ 151 jv-L< j aJLp <3)1 ( _ 5 U<’ <3)1 J yAj Jl5j /I ijij* 
dyijA jvlifj <3)1 tJpj 1 |JL* j aJp <3)1 j^jLas Jl5j II ijiJ A <i-J*b>- JJ» 0U»- ,jjt AprJp^t <uia>Ui M <3)1 0^» 5-P jJl |» )g« <l » 

^ <3)1 ot 1 yAf -Ij AjIpt^L) OjiijJ» j*jtj <3)1 tJpil <^-J*b>- II Jjlp <_US JJ» flpi M Jpr j JP <3)1 0 t tj^-l^lj ^jlor^l-j 

ig J.1 ^ls<p Aj ijijj iL^^l p J c ~ *A Jl5j V-J ^ Jlij ijlj* <J\ 0-jOp- ja igl*jA\ <brjP^t Jilp u-ii ja flpi u^ss^U-j 

jp amI 0U A-^uij ^jp ^Opj L* c-LpjlJI ^ja fcip-t ( y c S„ ^1 ajlmP ^jj QU„, (Jl5j j j O^j-L^-I ^ * . a -h aj^J 0 J 3 5 j -1' ^Laj ^ip-t 
Ipj Ip^ 151 |vL* j aJ p aS) 1 ( _ f Up OlT ^ 0Jl!l J15 0ji**> ^y. J.1 jjJajl» <_j j Jli 51 <5)1 <u*J ( _ r J5t jljl-l j-i ^Ip^ <_j^ Jpt j 
aUpIj eljj Vj^sVj JL« JU 151 j 1 j!>U Lp^ Ipj 151 ^%JL^< j aJp <3)1 ( _ S U<’ 015” s y **~a ^jjI <0-jAp- / / Ij!>C JL« Jb 151 j 1j!>U 
j*i» ojpi 05 Jji-5 Jp««j jl L» ^Op-Sl <_jU^u«j |J— j aJp <3)1 ( _ s L s <p aJ_^aJ ajU-^ 1 M ot II aIp jii» 

aJp jjjLb ^ t .»*.^ cp jp^ (J j j;* gjpuij L< 3p-Sf i-pIpc^mj i0-j^p" II liL,j5^ jp*\j OJL*^ 1 a)) 1 (Jt~«l5 cj jpp 15 Ls ^ 

JU; <3)1 cJb AjU-^I Jprjt ufj 1j*J AptIp- Ai- JJj-iP iiA Jpr J JP Alit jL«t jl j*40n*J Jl5j // «ji^ «i-J'ij»- JJ» 

^c«j V b. iijJ ^55 jj Ot 

^ja AiP tjajt ol3-U<aJl j*CJ ALojCj ^JLil <3) JU3-1 J3J5 AjIpt^I i—5 yd aJLw. Ajj jvi'jlp-t jt-< 151 jjL< j aJLp <3)1 j_jUp Jlij 
oU-LjaJl asajcj ^JLil <3) jlJ-1 J335 ajIpt^I 1 —>yd a!L~< jvi'jip-t jL* 151 <0 -jJIp- /I Jlp- J5" Jp <3) jlJ- 1 J3J5 oJU5 

O^jOp- JA »jA ^ LpJJj «jiL^t <0-J*b>- JP otJpojt Apr y^ Jb>- ^ <3) JpJ- 1 Ji35 8(^5 0 AJ 5 JP AiP tjajt 

ou*0» 1 j*&£- <Liolp /I 

^iai —j |t3—< J aJLp a)) 1 ^jLyp a))I (J yAj C-*^* 1 1p ^ jS^S/1 jj ApJL—< J15 (Jl^—Jb IXj Jpr J JP <LUl Jb ^LpJlll ^ i i flj ot ^pliil 

l*J—< j aJLp <3)1 jjUjp <3)1 J J-PJ OJtfi - Ip ^ jT^l JJ Api—< <0-jJb- / / uU jJl ( _jlp^l (^t*tl (3 j 0b»«-—< J jij Apoii-<1 ^1 flpJlit 

Oplj jj jpP* aJ cJj ib—<V1 tJlij fcX^“t app jp“t i— pLa^J l ^LpS/ 1 ^txJl 01 p«——• <Jbj ap co 1 VI pbp*^xJl ^lAi—u 

|*i—> j a!p Ai)l C5^" ^Vbs^Jb 1-i—Ip Appl^- <U)1 (Jt— j 0t ^l^)t jp <LUl A ^j 0b*—l— < jjt (Jlp // jj^p3rl Ajip^P (^bp— Jl 

Ip^i- lp g^Jj ot jp (*jJ8j (JyVbjtil J-ij Jpr J JP <3)1 oy» j*i-< J aJp <3)1 j^Lap J^giil J^jlp eVbsfiJb f Abrlp- aJL-j jt? 
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^Alil I jS>Xl>\i OrL>- Jsr J JP AUl ISI J15 AjT j <ulp AUl Alit Jjj^j o*" (3 cSjjj 

il)t ,jj» j»_A"f (J>^ Orls- <£Sll ISI li-jA»- II <J J^S/I ijij l^l^l t ^sa.aJ (jCsrU- Ji~o il)t jj» 

uJlls jjf al jj 11 *ta J» y y y Utj ^jiy aO^rt (l (Jy-Sl 1 ijij L^IOp-I ui^U»- Jt~*J 

(3 l«_«JjiUl j* (iJUJli S^jil <U^J Jj>r J jp <5)1 Jp JUS^Ij ji Uail 2jJ 2j jlil AjLsr^l (J J-A^l jAj tjkLil <_J.S^I jAj jJL«Jl 

JJ» ^ y*A j*-L* J <uip AUl j_jLs<9 aUI (_j»“JJ» j^P -AjJj Jist» jjobJt <—jLjat J15 Ajt jl»>-Sll IJ& iSjJi* 

^ ji ^ ^ j* J.I Jsr J j* *»' t^-jk (* J (*-* J^V*! 

^ |^"ut 'j ^i J» j j* <&' ^ (>* c$*~ j* cyj '~^j ^ r u ^ 

liwjiJl |*-fjp J,l*j Alll J~“jti lj<U» Sj»-oJl y ^J J,l 'jijj J-J' <y“J* J'-ii 'j»'-C OjS’tj 

fL»-Jt UJLp J,1*j a 1)I Jjl jjjiI ilkll JUi I yu~s**\i Jjl j*» t ^ ii jL» ^jj» i^lL» y j (3 J*so ^ -U*^ Jl*j 

(«-fJp J,Uj »3)1 J—jti ^ c5^ «f'Lk Jpfj «^Ujt Jat JUi fU-Jl <3 j»j ajSj; ot jJi; ulS~j aJ JJ oSjJ jf 

f U-Jl 


Imam Abu hamid al-Ghozali berkata dalam Kitab Ihyaa’ 

Adab berdoa ada sepuluh ringkasannya kurang lebihnya begini: 

• Hendaklah kita mengamati dan memilih waktu-waktu yang baik dan mulia untuk berdoa. Dengan 
berdasarkan hadits Rasulullah Imam al-Ghazali dalam Ihya’nya mencontohkan bahwa waktu- 
waktu yang baik itu adalah seperti hari Arafah, bulan Ramadhan hari Jum’at, dan diwaktu sahur. 

• Hendaklah kita mempergunakan kesempatan berdoa pada keadaan-keadaan yang mulia. 
Dengan berdasarkan hadits Rasulullah pula Imam al-Ghazali mencontohkan dalam kitabnya 
tersebut bahwa keadaan yang baik adalah seperti ketika berada dalam barisan (shaf) peperangan 
(jihad fisabilillah), ketika turunnya hujan, antara azan dan iqamat, ketika hari kala kita sedang 
berpuasa dan ketika berada pada sujud sembahyang. 

• Hendaklah kita berdoa dengan menghadap qiblat (Ka’bah), baik berdoa setelah shalat atau pada 
waktu-waktu lainnya, begitu yang dilakukan Rasulullah kala Beliau berdoa. Adapun jika berdoa 
setelah shalat fardhu maka menurut Syeikh Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibariy dalam kitabnya 
Fat-hul Mu’in, bahwa menghadap qiblat hanya disunatkan bagi selain imam. Adapun bagi imam 
maka sebaiknya ia berdiri pada tempat ia sembahyang dan menghadap jama’ah jika dari para 
jama’ah itu tidak terdapat orang perempuan, atau sebaiknya bagi imam berdoa dengan 
mengarahkan pihak kanannya kearah makmum sedangkan qiblat berada pada pihak kirinya. 

• Hendaklah kita berdoa dengan mengangkatkan dua tangan kelangit (keatas). Menurut Syeikh 
Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibariy dalam kitabnya Irsyaadil ‘Ibaad bahwa hukum mengangkat 
dua tangan itu adalah disunatkan bagi selain orang yang sedang sembahyang dan yang sedang 
berkhutbah, adapun bagi keduanya maka tidak disunatkan mengangkat dua tangan. Dan tangan 
yang diangkat itu adalah tangan yang dalam keadaan suci dan diangkat sampai sejajar tingginya 
dengan dua bahu. Adapun tangan yang bernajis menurut Syeikh Sayed Bakri bin Sayed 
Muhammad Syatha dalam kitab beliau l’anatuth Thaalibin maka hukum mengangkatnya adalah 
makruh walaupun tangan itu tertutup. Dan jika adalah hal yang didoakan itu merupakan hal yang 
sangat rumit dan mendesak maka menurut beliau berdasarkan al-Kurdiy bahwa tangan itu 
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diangkat bukan sejajar dengan bahu tapi lebih keatas lagi, sekira-kira tampaklah putih-putih 
ketiaknya. Menurut Syeikh Syihabuddin Oulyubiy dalam kitab beliau Hasyiyah al-Mahalliy bahwa 
telapak tangan itu dirapatkan dan sebaiknya dalam keadaan terbuka, artinya telapak tangan tidak 
ditutup dengan penutup apapun jua. Hal itu kita lakukan sebagai isyarah kita sedang menadah 
pemberian dan anugerah dari Tuhan, dan dalam keadaan seperti itu maka pandangan mata 
ditujukan kelangit (keatas), sebagai isyarah kita memperhatikan rahmat Allah yang sedang 
diturunkan, dan setelah selesai berdoa maka tangan itu disapukan kewajah. 

• Hendaklah berdoa dengan suara yang lunak dan sayup. Yang dimaksudkan disini adalah jangan 
meninggikan suara sampai terdengar oleh orang lain dan jangan pula mengecilkannya sampai tak 
terdengar pada diri sendiri. Guru besar kita pembangun mazhab Syafi’iy yaitu Muhammad bin Idris 
asy-Syafi’ie yang dikenal dengan Imam Syafi’iy dalam kitab beliau yang terkenal yaitu al-Um 
bahwa beliau berkata, “Saya memilih (berpendapat) bahwa disunatkan bagi imam dan makmum 
apabila telah selesai dari shalat agar mereka berzikir dan berdoa dan hendaknya mereka 
melakukan itu dengan merendahkan suara, kecuali kalau ia seorang imam yang bermaksud ingin 
mengajarkan zikir dan doa kepada para jama’ah maka baguslah jika ia membesarkan suaranya 
sebatas para jama’ah itu belum bisa, adapun jika mereka telah bisa maka suara imam kala berzikir 
dan berdoa itu harus dikecilkan kembali. Pendapat maha guru kita itu telah diikuti oleh semua 
murid beliau dan semua penganut mazhab Syafi’ie termasuk Syeikh Zainuddin al-Malibariy dalam 
kitabnya Fathul Mu’in, dan beliau menambahkan bahwa boleh juga bagi imam untuk 
membesarkan suara dalam zikir dan doanya jika ia bermaksud agar makmum atau para jama’ah 
membaca amien untuk doanya tersebut. Dan beliau menyebutkan dalam kitab tersebut, menurut 
guru beliau Syihabuddin Syeikh Ibnu Hajar al-Haitamiy bahwa terlalu membesarkan suara ketika 
berzikir dan berdoa didalam masjid, sekira-kira dapat mengganggu kekhusyukkan orang 
sembahyang maka membesarkan suara adalah sepantasnya diharamkan. 

• Hendaklah kita dalam berdoa tidak membebani diri dengan bersajak. Kecuali pada doa-doa yang 
pernah diajari oleh Rasulullah, karena do’a yang paling bagus yang kita bacakan adalah do’a-do’a 
yang diajarkan oleh Rasulullah maka walaupun terdapat sajak didalamnya tapi tidak termasuk 
membebani diri. Yang dimaksud dengan bersajak ialah membebani diri dengan mencari 
persamaan kata atau huruf pada akhir kalimat lalu tidak memperhatikan maksud dari doa yang 
sedang dibaca itu, karena yang dituntut kala berdoa bukan persamaan kata tapi merendah diri 
dengan hati yang khusyuk dan lidah yang hina. 

• Hendaklah keadaan kita dalam berdoa dengan merendah diri dan dengan khusyuk serta 
bersikap bahwa kita harap dan takut kepada Allah. Menurut Syeikh Jalaluddin al-Mahalliy dalam 
kitabnya Tafsir al-Jalalaini bahwa yang dimaksud dengan harap adalah bahwa kita dalam berdoa 
dengan satu kepastian bahwa kita berada dalam rahmat Allah SWT. dan kita pula harus cemas 
dan takut dari azab-Nya. 

• Hendaklah kita mengokohkan doa dengan satu keyakinan bahwa doa itu pasti diperkenankan 
sebagaimana yang Allah janjikan. Dan hendaklah kita berbaik sangka pada Tuhan dengan 
membenarkan harapan bahwa doa pasti diterima-Nya. Disebutkan dalam berbagai kitab bahwa 
“Tuhan akan bersikap terhadap kita hamba menurut sangkaan kita terhadap-Nya, kalau kita 
menyangka bahwa Tuhan akan berbuat baik pada kita maka kebaikanlah yang diberikan Tuhan 
bagi kita, dan sebaliknya jika kita beranggapan bahwa yang akan diperbuat Tuhan terhadap kita 
adalah keburukan maka hal yang terburuklah yang bakal menghimpit kita nantinya. Oleh karena 
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itu maka hendaklah kita dalam berdoa harus dengan satu keyakinan dan rasa percaya bahwa 
pintu keampunan Allah itu jauh lebih besar dibandingkan dengan dosa-dosa kita. Dan pintu 
rahmat Allah terbuka lebar bagi siapa saja dari hamba-hamba-Nya yang mau bertaubat dan mau 
berdoa pada-Nya. Dan rahmat yang luas itu akan diberikan bagi semua yang memerlukannya dan 
mau meminta kepada-Nya. Dari satu sisi bahwa kita dihadapan Tuhan harus mengakui kesalahan 
dan dosa yang kita lakukan dalam sebuah pengakuan yang melambangkan penyesalan bukan 
kepuasan dan bangga, dan dari sisi lain bahwa kita juga harus mengakui bahwa keampunan Allah 
SWT. jauh lebih besar dari sebesar apapun dosa-dosa kita. 

• Hendaklah kita berdoa dengan penuh kesungguhan dan mengulang-ulang doa itu sampai tiga 
kali. 

• Hendaklah kita memulai doa dengan menyebut nama Allah dan memuji kehebatan dan 
kebesaran-Nya apakah dalam bentuk Basmalah, Hamdalah, atau Zikir-Zikir lain yang sifatnya 
merupakan bentuk sanjungan kita kepada Allah SWT. setelah memuji Allah SWT. maka kita 
membaca shalawat kepada Rasul-Nya Nabi Muhammad SAW. Hal ini mengandung pengertian 
bahwa janganlah kita dalam berdoa menuju lansung pada permohonan dan permintaan, tapi 
berikan dulu kata-kata sanjungan dan pujian akan kebesaran Tuhan dan kemurahan-Nya. 
Tidakkah kita memperhatikan pengajaran Allah SWT. pada surat al-Fatihah, bahwa dalam surat 
tersebut sesungguhnya Allah SWT. mengajarkan kita akan cara berdoa kepada-Nya dengan 
firman-Nya. “Berikan Kami Jalan Yang Lurus. Yaitu Jalan Yang Telah Engkau Berikan Bagi 
Mereka, Yang Tidak Adalah Mereka Itu Dimurkakan Dan Tidak Pula Dalam Kesesatan. 

Doa tersebut tertulis setelah kata-kata pujian dan sanjungan terhadap dirinya pada ayat 
sebelumnya dengan firman-Nya “Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih Lagi Maha 
Penyayang. Segala Jenis Puji-Pujian Itu Hanyalah Hak Istimewa Bagi Allah Pemilik Alam Jagat 
Raya. Yang Pengasih Dan Penyayang. Yang Merupakan Raja Pada Hari Kiamat. Hanya Engkau 
Yang Kami Sembah Dan Hanya Kepada Engkau Pula Kami Mohon Pertolongan”. 

• Hendaklah kita berdoa dengan memelihara adab bathiniyah. Adab inilah yang merupakan 
pangkal dan modal agar doa kita diterima oleh Allah SWT”. [ Ihyaa’ ‘Uluumiddiin 1/304 ]. Wallaahu 
A'lamu bis Showaab. 

Mbah Noyo Drono 

Yang singkat aja, mungkin diawali dengan fatehah, beristigfar, memuji Allah, bersholawat kepada 
sayidina Muhamad SAW, baru memohon yang diinginkan, kemudian Sholawat selesai afdholnya 
lagi ditutup fatehah. 

3633. ADAB BERDZIKIR 

PERTANYAAN: 

> lshaq Nuruddin 

Assalamualaikum Wr Wb. Untuk membaca Dzikir apa aja, lebih utama dengan mata terbuka apa 
mata tertutup ?. syukron. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 
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Wa'alaikum salam, diantara adabnya dzikir adalah duduk dengan khusyu', tenang, merasa hina, 
menghadap qiblat dan sambil menundukkan kepala .jika tidak seperti itu juga boleh dan tidak 
makruh tetapi jk tanpa udzur maka dia meninggalkan yang lebih utama.dalilnya adalah firman 
Allah surat ali imron ayat 190-191 yang artinya :“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, 
dan silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, 
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau dalam keadaan berbaring 
dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi". 

" Dulu rasululloh shollallohu alaihi wasallam bertelekan dipangkuanku sedangkan aku dalam 
keadaan haid kemudian beliau membaca alqur'an "dalam satu riwayat:" dan kepala beliau berada 
di pangkuanku sedangkan aku dalam keadaan haid". HR. Bukhory dan Muslim dari Aisyah 
rodhiyallohu anha. Aisyah berkata :" sesungguhnya aku membaca hizbku sedangkan aku dalam 
keadaan berbaring pada kasur." 

Maksud dari dzikir adalah hadirnya hati, maka sebaiknya hadirnya hati ini menjadi tujuannya orang 
yang berdzikir dan bersungguh-sungguh untuk menghasilkannya, mentadaburi kalimat dzikir yang 
dibaca dan memikirkan maknanya. Lihat kitab adzkar nawawi (1/12-13): 

l&jiido }lbuo JLiiiludl 3 A 30 jv9 LjJI> q|9 i olsLoJI Jjo^I jdc q 3 ^j qI : J^a9 

Jj£j 0 j t ^3 J^^il D3S> Jj£ jdc 3 J 3 < l9_>kuo < jlS 33 ‘liAujj 

J 4 JUI i_ 9 )b>l 3 Cjl 30 juj.il jv9 q|) : jJlaj <UJl J 3 S 4ifcljUI jdc JjJ^JI 3 .l£jb 

tP 6 j^!l 3 CJI 3 jqjuuJL aJba. ysS jdc 3 1335*93 I 0 L 9 <UJi q3_^3j v jj3JI.ljLI^!I ^ 3 ^! ob^l L^jJI 3 .) 

«UJI J^jjj q£) : 0 JI 9 4jI «lijjLc qc ! (opsP^JI) ^ ojJ 3 -10.[ 191 -190 : qIjjqc Jl ] 

ksS <luj|_; 3 ) : 3jI3j (^ 93 . 4^3 iSjliJI 0 I 3 J (olj^JI I_>Qj9 U 3 C^JJ pJLu 3 <ulc «UJl 

jdc 4spJcuAo bl 3 l_>9^l juJ) ! Cill9 LAjI l$iC <UJi «tiulc cL> 3 .( u Aub» b^ 

‘llj^caj jdc 3 BJ [J2&J q! i JiiJI j 3 *Ac* j&JI qo 3IjjoJ^!19 qI jJI.(jjjuuJI 1 

oliao Jsisuj 3 1 j&y Lo jj 3 Xj 3 . 


KESIMPULAN : 

kalo dengan memejamkan mata bisa menjadikan lebih khusyu' tenang dan hati bisa hadir maka 
menutup mata lebih baik. Wallahu alam. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/877335675622575/ 

3373. HUKUM BERDZIKIR BAGI ORANG YANG TIDAK 
DALAM KEADAAN SUCI 

PERTANYAAN : 

> oim El Erions 

Assalamualaikum . Guru saya pernah menganjurkan agar selalu berdzikir dengan lafadz "Allah" 
setiap saat. Jika tidak punya wudhu', dan dalam keadaan gak suci, tapi tetap berdzikir dengan 
lafadz itu, apa gak termasuk "su'ul adab" pada Allah? Dan bagaimana hukumnya berdzikir dalam 
keadaan tak pnya wudhu'? 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Dzikir pada umumnya boleh diucapkan di lisan atau dalam hati 
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walaupun dalam keadaan tidak suci seperti junub, haidh dan nifas. Referensi : Al-Adzkar Imam 
Nawawi: 

gijjudLjJI (jvi dJi9 u -cubJl3 ^jLaJJ^ v-JaJLi jdiJI j\$> jdc cloJ&JI gcpl :Ja jd 3 

Jjdl &sljS JH3 .dJi J4C3 stcdl3 pLu3 4jJb 4JJl jJdo «OJI J3^ (OL0JI3 jjj&JIs I3 Jjigjd^ 

jdc Jj&ll cl_pd p$J J3>J3 i 4 j! <j-oaj I jjl& 3I IJi z\^jj «cLuaAjJl3 u -ZxlbJl3 «_uiJI jdc pl_>> 

J u-o jb>Jl3 pjjpJJ j>>J3 :ldkJ Jls jJiiJI jJb DjIjjo| 3 iidb>^aoJI jvS JdjJI dJi^9 iJail jjC jjo pdiill 
{jjjjiio d LS L03 lifi) LjJ j >juj iSdll jLjjuj} : 4jldl M3^j \LC3 ‘U! b|3 4JJ uj} i^UpojaJI :uC ^3&j 

(14(i I0J3 igljiJI 4 j l^uZDflj pj N «{jLJI pjld: U93 4 jjjd> ys 3 $ 4 Luj> bjdl ysS bjl llij} islcdl iaC_9 
N ^!| qLqjL ^3 !^a9 loj jIj pJ 3I jdiJI sI3juj njljill l^uOflj pJ N («UJ ijoi>Jl3 !«UJl puuoj :^3i) J 
0 Lj)! ^Is N L0I3 ."lafi>3apjls Ljj N 4ijjiJl3 ^3^ COjujJ Lo bcl_>9 loj j3>J3 <oL>^ 

sLall I^l>j pJ LI3 ip>>J pJ Jj&ll jjC I^di 9 qJs idJi 3303 (JjjloI pX*jj tajid :^l9 3I ibjpj di 
J 044 do? ^ f»J .OpJ pj JjujjcI 3J lo£ OsijiJI 4dc p_pO pJ dJi bsj CPJ qJs i&sijiJI LoigJ jL>3 LoojJ 
qL 0 | iLubwd ydsaj JIS3 .CpJ J3 Oiaj JjiiJI I jbj_ qI ds ijdJI jd 3I jdadJI jvS sloJI pOaJ dduj ^3^ 
j 5 )! ioLoSs lo£ DJI3ZP tb^L<oJI \ju_ 0 I J3>j ^3 ioXJI jvS <b ljS3 <b jJLd j*zdxll >oS 

jdc pj>j Lo gja>3 bcijiJI 4 jIc pj>j «Lil9 dLoaiujI «lo jJj sLo islj pji »_uj=sJI ^ojj 3J3 .JjujgJI plao pl9 «loau 
<utc p_>>J pJ dJi jjil 3! iSjil 3I lj^l>J pauJI iljl pii l_>93 jJL-03 pojj 3J3 .JLojiaj «_uiJI 

OsIjiiJI. 

t-9ja*zo 33)3 ip>>J <ul IliL*^! ^>3 44^3 LzkoJI i_ifi)doJI 3S) lifi). 


Wallahu Alam 
LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/805896732766470/ 

3306. TANDA TERKABULNYA DO'A 

PERTANYAAN : 

> Abdur Rahman Assyafi'i 

Assalamu 'alaikum, Allah pasti akan mengabulkan setiap doa hamba-Nya. Ciri ciri doa yang 
tekabul itu bagaimana ustadz? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Ciri doa terkabul adalah ketika berdo'a hati merasa takut, kulit bergetar, mata mengeluarkan air 
mata. Baca Kitab hilyah al hafidz abu nu'aim : 

jia> ll): Jl 9 io>jo jj j&j ll); Jls pjftljjJ qj Uj! Jl 9 qjjuj>JI qj ^q>I Lili: Jls qj 401 ^iC Lu^l> 
I3C jo 9 JlS 1 juj jUjddj jp» plc^i ju| : <ljl3>)! I03J JlS pLsJI 1 jubjJI Ojb bli : Jls 

pJc'i J0I3 : Jls 1 <iijdi li|: Jls ? ^003 : I3JIs 1 paj: Jls ?Jjj Jjdd jp» pkj: I3Jlas 1 JJi 
I3JIS 1 paj : Jls ?J>3 _>C Jjj JJ t-jjpjLuaj jp» pJaj : I3JIs i ^3S jo l3p^aS : Jls i juj (J L-jppjLuaj : 
di jul plcl piS 1 clcdl \ s 3 (J gjS3 1 iSLuc Ci^ [93 1 i 5 d> jajisl3 1 jJs J^3 li| : Jls ? dJi pJaj v-id3 

: Jls 1 jJ LJLpOLudl . 

Tsabit al bannani dari seorang lelaki ahli ibadah suatu hari dia bekata kepada teman-temannya : 

" Sesungguhnya aku mengetahui ketika Tuhanku mengingatku ," 

Tsabit berkata :" kemudian mereka kaget dengan ucapan lelaki itu ." 

Mereka berkata :" engkau mengetahui ketika Tuhanmu mengingatmu ?" 
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" Iya" jawab lelaki ahli badah. 

Mereka bertanya :" kapan itu ?" 

Lelaki menjawab :" ketika aku mengingatnya maka Dia mengingatku " 

Lelaki tadi berkata lagi:" dan sesungguhnya aku juga tahu ketika doaku diijabah oleh Tuhanku." 
Tsabit berkata :" kemudian mereka terheran heran dengan perkataan lelaki ahli ibadah tsb, 

Mereka berkata :" engkau mengetahui ketika doamu diijabah oleh Tuhanmu azza wajalla ?" 

" Iya" jawab lelaki itu. 

Mereka bertanya bagaimana kau bisa tahu kalo do'amu di ijabah ?" 

Lelaki ahli ibadah menjwab ketika hatiku merasa takut, kulitku bergetar, kedua mata 
mengeluarkan airmata dan terbuka bagiku dalam berdoa maka dari situlah aku mengetahui bahwa 
doaku telah diijabah." 

Tsabit berkata :" kemudian mereka diam.". Wallohu alam. 

Tanda Do'a Diijabah 

Dari kitab tuffatudzakirin as syaukani: 

1 S 1 A&JI 3 OiiCjJI Iojj 3 SISJI 3 ‘UjioJI clc.xll 4 jL>IujI <io)lcslc:JI 4 jLxljI \s3 

<1jl ijvcbJI Ij^Lk 4aiJl3 Lkli isLiiill j>ek>3 (jiLsJI i >13 03^ 4 jj ic o3^3 ^yaJI3 

ub I3 ^uol=JI 3 JU^I 3 49i*zaJl3 JL9)!l3 4>3 jJI Jasij iiu>3 4 JC (^039 «Ujiij jJc 

4 jL>)!I v_9_>C W gjjoj Lo pJLu3 4j1c <UJl 4 JJI Jls obsJLcJI pjj 4Ioaju iSiJI <UJ in>JI J32J 
Cy^JI gjjo obJLcJI pJj d^l>3 Ojjaj iSiJI <UJ ^ol>JI J3CJ qI jQ..i qjo j}| JJO (jjO d...o i qjo 

<ll j^lLuojoJI jyj f^bJI 

http://islamport.eom/w/akh/Web/3313/90.htm 

> Abdur Rahman Assyafi'i 

3 O^LoJI cLol 9 l 3 CuiJI Jsjj 3 <—93a^oJI cLoxlI :uC ! 4ajjl i^bludu ctciJI qI ■ b^ild 

<bs£}\ 

3 <b£c LjJiiJI o 3 Suuj 3 cliaJI 3 b^jJI J^q>j ^3 5jjj^j.oJI 3 elSJI 3 4jjudiJI slcJI <uLxLdl «io^lc ^03 
jjijujjall c Usjj> I j^jjul c tLfiij 4iC OCjj jOi> Iji&IJo 4&>JI 3 LibL JoLiuli 3 (jibdl ijJ 

10 -iLokJI 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/791 015817587895/ 

0058. Mengucap dan Menjawab Salam Non Muslim 

PERTANYAAN : 

Walet Cihuy 

Bagai mana hukum nya memberi salam atau menjawab salam nya non muslim (nasrani misalnya) 
dan menerima pemberian nya.!! mohon bagi2 ilmunya ? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Salam yang terjadi antara orang muslim dan non muslim berdasarkan Hadits Nabi Muhammad 


v.islamuna.info 
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SAW berikut ini: 

Memulai salam kepada Non Muslim 

" (*L^I «I jj " Ai^t J,l <jijb p* j ^lJJ lilj ^LJl> <j jUaJl ^_^Jl IjjOJ V 

“Janganlah kamu memulai salam kepada orang-orang Yahudi dan Nasrani. Apabila kamu bertemu 
mereka disuatu jalan, maka paksalah mereka kepada jalannya yang paling sempit.” (HR. Muslim) 

Menjawab salam kepada Non Muslim 

. aJIp I yi p ISI jJL .j au! JUj . 


“Bila ahli kitab memberi salam kepada kalian maka jawablah WA ‘ALAIKUM” (HR. Mutafaq ‘Alaih) 

Imam al’allamah Abu Hasan al mawardi dalam kitab haawy alkabiir nya merinci maksud dari dua 
hadits di atas sebagai berikut: 

i j t». a^Lp i jJt ajLS” r lLjU Uji»* jilSsJl : 01» j+ai ^ ^ILJI Oli"" 01 j t 

ajIS"j aDI aJLp JUjj Uj ^UL«Jl OJLLp j i JaJLp ot I ! Ol-g^r j ajLs^ • 

jl^A3 c LjUJUa OIS"" 01J A>IL-j y* y Ljj AjlJ ! OjLLpJ aJ^Aj aJLp oij jot ! ^Uil A?r^Jlj 

Jji lJUt ‘ (j»-t aLiaj jvJ—wkJl Oli" lof flLJl Oli" LJ Ajti : r lLjb of jy*i • : Olf»rj ajI^I 

r L~Jl Jp flLJl YJ J^iil Ai t (Olllir JaiJ Jp a/"jy Uj C Jb-»y» Jail Jp " dUp flLJl " : JlLlil U 

• 

Jl» Ajf — aJLp aDI ( _yC’} — ^«Jl ^jp L«J t aj (juo ^Sl^Jl ^jIp ^>L«Jl ^iL-JU fJ-j U : ^sliil AsrjJlj : 

(*-SLUj : O^S t flLjl* ^I jSJzJ U. 


“Bila salam terjadi antara orang muslim dan Non Muslim maka ada dua macam : 

1. Bila Non Muslim mendahului salam hukum menjawab salamnya juga wajib hanya saja cara 
menjawab salamnya ada beberapa cara : 

a. Dijawab dengan WA ‘ALAIKA ASSALAAM dan jangan di tambah dengan kalimat WA 
ROHMATULLAAHI WA BAROKAATUH 

b. Cukup di jawab dengan kalimat WA ‘ALAIK karena bisa saja tujuan Non muslim memulai salam 
pada kita hanya berniat jelek (melecehkan, mengolok-olok atau bahkan mendoakan kejelekan 
seperti bila mereka mengucapkan ASSAAMMU ‘ALAIKUM maka jawablah ‘ALAIK atau ‘ALAIKA 
ASSAAM (Assaam = kematian) 

2. Bila muslim yang mendahului salam pada Non Muslium, dalam hukum di perbolehkannya ada 
dua pendapat: 

a. Boleh memulai salam pada mereka karena salam adalah bentuk sopan santun dan sunnah 
yang semestinya orang muslim lebih berhak ketimbang orang lain, hanya saja cara memulai 
salamnya dengan kalimat “ASSALAAMU ‘ALAIKA” dengan lafadz mufrad (tunggal) jangan 
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memakai lafadz jamak (‘ALAIKUM) seperti layaknya salam pada sesame muslim supaya ada 
pembeda antara salam dengan sesama muslim dan dengan Non muslim 

b. Tidak boleh memulai siam pada non muslim hingga mereka memulai salam terlebih dulu seperti 
dhahirnya hadits “Janganlah kalian memualai salam pada orang yahudi namun bila mereka 
memulai salam jawablah WA ‘ALAIKUM”. [ Alhaawy alkaabiir lil mawardy XIV/319 ]. 

Wallaahu A’lamu bis shawaab 

0085. Menjawab Kiriman Salam 

PERTANYAAN: 

AghitsNy Robby 

Assalamu'alaikum warohmatullahi wabarokatuh wamaghfirotuh waridhwanuh... Afwan, teh Efy 

lysha ngomong ke kang Nur H...:"kang...kirim salam ya..ke Mbah Jenggot.". Pertanyaan : "apa 

wajib Mbah jawab salamnya teh Efy ?...". (kalo ada dengan ibarohnya yaa...) afwan. 

Zihad Hilmy 

SEKLIAN NUMPANG PENGERTOSAN, APA JAWABAN SALAM HARUS AM dengan KONTEK 
SIKON MKSUDNYA kalau MISAL aku DI SMS MS AJI "ASSLMU ALAIKUM" aku G BLS SMS 
tetapi aku JWBIN DI HATI GMN MAS ? MONGGO.. 

JAWABAN: 

Masaji Antoro 

Waalaikumsalam wr wb. Hukum menjawab salamnya wajib bila salah satu antara Ning Efy lysha 
(orang yang mengirimkan salam) dan Kang Nur Hasyim S. Anam (utusan penyampai salam) saat 
menyampaikan salam ke Mbah Jenggot (yang di beri salam) menggunakan sighot (kalimat) 
salam. 

(iLJp jt ; J y* jLai c (J, ; Jli oy* c y*-\ J,! ayi- J** J* lil I 

J, : J—jil Jl» t J j—^l jf J—jil y* ***** j* •sj' il Js^VI ^ ajT i±Ui j <■ * J I s-* - J Cj* 

aj "ilj aj i kiLif’ -ijj : (jLii i ^s- 


Bughyah alMustarsyidiin 1/540 

jt djjy Jlai Jp J, aJ Jli (J,l ayi- ^ lil 

Jj 'i/ AjT a1*»L>-j jjJl <—«’tj jLai aaL$ ^1 s- Jli jJ U5 ”j jjJt <—^ 

jLai P (J, jJL. jjb». jit aJ JIS DtS” A>-lj y jl tit L» <—J y* _jl jt jil l y Ai^v» y <—-> Aj 

j ojJlj j ^ aJLHj 1<AS"* ^jjl ^j Aj »Aj j (J 


Hasyiyah aljamaal XI 195 

Kalau Mas Zihad Hilmy membaca salam yang ada di SMS saya, maka wajib segera menjawab 
salam saya dengan lafadz. 
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221 jirsty 


I ftl d t Ji ISI jjijl ^lp ' ^illlj ^^wJl Zjl DI Ajp i_~jLp 3ijJ J$ AaL \SS'J j^A. ll ^Lp A jJl I^AAj 


"Jawaban salam ini juga wajib secepatnya saat datang pada seseorang sebuah tulisan salam dari 
orang yang jauh, wajib baginya menjawab salam dengan lafadz secepatnya bila ia membacanya". 
[ Al-adzkaar li annawaawy 221 ]. 

0213. Menjawab Salam via penyampai salam ( Titip Salam 

) 

PERTANYAAN : 

AghitsNy Robby 

Assalamu'alaikum warohmatullahi wabarokatuh wamaghfirotuh waridhwanuh...Apabila si A 
berpesan ke si B berikut ini : " sampaikan salam saya ya ke si C .. jangan lupa ya ?". 
Pertanyaannya : "apakah wajib si C menjawab salamnya si A ?" 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Waalaikumsalam wr wb. Hukum menjawab salamnya wajib bila salah satu antara si A (orang yang 
mengirimkan salam) dan si B (utusan penyampai salam) saat menyampaikan salam ke si C(yang 
di beri salam) tersebut menggunakan sighot (kalimat) salam. 


DMi : ^y »jil JUi i p J, jj-o : Jli D^» t J,l «j*p ^}LJl J-* J\ ISI • 

^ jj V Ait DlJi J*«1 >-j i AjJl D^i y dIJp jt dIJp ^I^Jl : JjiL 
D!A» J, p-L* : J-*jil Jli jli i J y» J\ jt J-*jil y A*-*» AjJl A) AiJip'ill 

t a^I a* V j aj aIjlpI t dJULp |JL-j Jbj : 0%iJ J_j*»jJl JUS 


Bughyah alMustarsyidiin 1/540 

D^li D%il J y* _^Jl Jlai D^li (J, aJ Jli D^i J,l tjs- ^ ^L»Jl J*^jt ISI ^ ji 
aaL» D!A» ^ j»!>LJl JlS jJ UiS 'j iJ\ j D!A» y dJULp (*}LJl jt dJULp (*}LJl J_ji 

<~>_prJJ A) aIJIP^I Jj M Alt aL*sL>-j jjJ| u^>rj dXA& j*-L*o Jjj D%i! J_j~<jJl JliS 

jjLrf J-*jil aJ Jli DtS" Op-Ij y .!*■y jl ISI U J J-“^I jt J-* ^1 (j^* ‘Uj-a’ AjJl 

l jf’ j ^ aIa! \jS" i jJl aj jl_upl ^li dAJp JjJ D^IaJ J_^Jl Jlii D^li j^Ip J> 

oA^IpIj ojJlj 

Hasyiyah aljamaal X/195 

0210. Cara menjawab salam via tulisan 

PERTANYAAN : 
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Efy lysha 

Assalamu 'alaikum... Apa hukumnya tidak menjawab salam yang disampaikan dengan tulisan 
seperti via sms, komentar status via fb dsb... ? syukrOn.. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Waalaikumsalam wr wb. Bila ia membaca tulisan salam tersebut maka wajib segera menjawab 
salamnya dengan lafadz (ucapan) bukan menjawab secepatnya dengan tulisan.. 


: »1 «t j ISt jj iJl JaiDU j»}LJl i^ DI aJp t-Jlc- Zijj J j*}L. <UL \jS~j jjl Jl v^rlj i jJl IJLaj 


"Jawaban salam ini juga wajib secepatnya saat datang pada seseorang sebuah tulisan salam dari 
orang yang jauh, wajib baginya menjawab salam dengan lafadz secepatnya bila ia membacanya". 
[ Al-adzkaar li annawaawy 221 ]. 

Ghufron Bkl 

Menjawab salam melalui tulisan bisa dengan tulisan dan bisa dengan ucapan. [ sumber i'anatuth 
Thoolibiin ]. 

2124. HUKUM MENJAWAB SALAM TAMU TETANGGA 

PERTANYAAN: 

> Bang Toyyib Aja 

Assalamu 'alaikum warahmatullahi wabarakaatuh. Badhe tanglet poro 'aliim..! Nyuwun 
pencerahanipun... Wajibkah kita menjawab salam tamunya tetangga yang kita dengar ? Wajibkah 
mengulang-ngulang jawaban salam saat tamu itu mengulang-ngulang salamnya karena yang 
punya rumah lagi tidak ada? Sa'dherengipun kulo aturken matur nuwun. 

JAWABAN : 

> Nizar Arif 

Wa'alaikum salam., menjawab salam cukup sekali.. 

> Abuw Luncur 

Dalam Al-adzkar linnawawi: 

Ij^f kiLii i j D^» tlji j> Df a jil 1jl tj«-» jji- ij UjLs>wsf 

Ashab sepakat bahwasannya kalau selain mereka menjawab salam, maka tidak gugur kewjiban 
mnjawab salam, tapi wajib menjwb salam atas mereka, maka jika mereka mereka merasa cukup 
dengan jawaban orang lain maka mereka dosa. 

Dari ibaroh bisa disimpulkan kewajiban menjwb salam tidak gugur dengan jawaban orang lain 
yang tidak disalami. Kewajiban menjawab salam tidak gugur disebabkan yang menjawab tidak 
punya kewajiban menjawab. Wallohu alam. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/486547731368040/ 
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3121. HUKUM MENJAWAB SALAM TAMU SAAT SUAMI 
TAK DI RUMAH 

PERTANYAAN 

> Fuji Yati Abadie 

Suami saya sedang di luar rumah, tiba-tiba ada tamu di luar (temen suami) ucap salam, apa yang 
harus saya lakukan? Saya dari dalam harus menjawab salam atau diam saja ? 

JAWABAN 

> Kudung Khantil Harsandi Muhammad 

MEMBERI DAN MENJAWAB SALAM KEPADA AJNABI ATAU AJNABIYAH DALAM MADZHAB SYAFIIYYAH 
Harom bagi seorang lelaki memberi salam kepada wanita non mahrom, jika wanita tersebut masih 
muda, cantik wajahnya dan khawatir tergoda dengan wanita tersebut. Jika wanita tadi diberi 
salam, maka ia tidak perlu membalasnya. 

Begitu pula wanita tersebut tidak boleh mendahului memberi salam pada si pria tadi. Jika wanita 
tersebut memberi salam, maka dimakruhkan menjawabnya. Sedangkan jika wanita tersebut sudah 
tua renta dan tidak khawatir tergoda dengannya, maka boleh mengucapkan salam padanya. Dan 
jika diberi salam, wanita tersebut wajib menjawabnya. 

Hukum di atas berlaku jika memang lelaki dan wanita tersebut sama-sama sendirian. Tapi kalau 
mengikuti madzhab Syafii dirasa kurang etis untuk diterapkan di masyarakatnya mbak... maka 
bisa ikut madzhab lain yang memperbolehkan menjawab salam asal aman dari fitnah ... 

-Al Adzkar, Hal: 263 


jIc_j -<a(j £.La j-o<j V JjoJ^ £.La j-aj jjJ £.La j-«(j V .cJjA jIaI HaJ* -a£ t ial<J IV-aI^ Lj Haj; J j £Udi j1 j 

.aijjjA IJ .A(j .A^I^aA i 3$^ «**A £Uj2kJ -a£ H^a.(J 4 \ KJ jlaJ ai$ aI 1V-£j 1 IV-£j Huivl^ .C-La 

4 j!u £Udl LaJjjA 4 31 j £lkll ^Aj 1< IV3jjl j a$l 4 -UjJ^a Uj^.J £-1^.1 4 jlj jaJ^a 4 J^a j J*l U^.jlc-1 4 jl^a OjaJ^a A^ £.1 jA Ubi* 4 

il<j -mJaCj 4 J^a JjaLkjj -2kjlA 4 31 j kl*l £je .K 4 jlj £UCj £.a.J jl V ^JJ(j J$l 4 j 1(J 4 liul jl* .cJjg.1 4 

j)31 £Udl UluiW •> A»l 4 £jjai]^ £.lj£ j U 4 1J £lo > A»l £jjj! 4 AuAa jl £.1^ Ha jis Ujl_a.J& .ai j 131 jAl fl £.JjA jV -G-l^J 

^0 <111 (Jjjoij Uk. ^>a " ; dHli l$ic. aIII 3jjj duj c-Lojail jc. Iajjc-j a^La jjlj ^3 ajj1Ij jjb ^jlui ^ Ujjj . Alia ^ak. jl 
Jjb AjIjj Jail Ajj£3 ^311 I3aj . (jjota. djj^A. ; ^3 ajj 11 JLS " Uak. ^La3 Sjjaj ^ j Aak. aIII 


- Roudlotut Tholibin, Juz : 10 Hal: 229-230 : 

HjUuA ; joijlf Hlujlc. £-i^ Hlu>U( £joivI^ -C-J^ H^^lji jlj joJ^ J IajIS Ij £.£ujAc £l^j nig Al jjaaA IJ -^,^ajA4^.1j i 

UjJi jjV iuk j jV i(j a£ j^j £.a, j jl ^,l^a.A £ j a)AV\. HiajA . lidi ; j^IjjjA £ jjaaAc j3 jlA ; jt jH^a jIl_i liA jouA £jaivl^a 

ll^)^,(Jc ilk IO^UjU SIJ Haj jl^ ; jl J jaJ^a jjjlAt J^a ja j J^.1 Hj^ 4 jl J -uHaCIjc £je JA HjJ £-Jj^.U jl j £l<j HiulU > A» U AuJ^a 

Hj^-Ji ^.Ijc Jk.^jJ-1 ll-aaa^ 3LH . jHk 'k-J^a 


l’anatut Tholibin, Juz: 4 Hal: 212 : 

j 11^.1 [ (J ; llajfjji Jjijjia i \ j*> jSjj j jlliale. ; 

".. ’ ’ "iUjuwi 


> Hariz Jaya 

- Al-Minhaj Syarah Shahih Muslim Juz 14 Halaman 148-149 : 
oLoJaJI ftJjuj 9 q[jj*/oj jjo 4 jI^_j pJ L uj 3 qLq1c jjo pLuj _j Aiic AJUl ^JUl qI ) 

jJj I3 QjjjjonJI jLuzaJI ijJc p)LJI ljL>1ujI AiiS l^jcwajj j^AiaW !jdc iLrJI jjuoSj qLj*zxII ^ 
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cLoJall J)ajl3 laJI Jlo^3 pLu 3 <blc 4 DI 4 suc> I3J qLjj 3 p$K ^bll pXJI Jii3 g^^l 

I loiL.» jjo 1 j\ 1 -p'UI 5 j 3 qLu*^ 3 Jb *_j (jvlc pJ L 3J3 vjvlc* pUI Ljli^jjujl vjnJc- 

6Xaj yiji ~^*4j Jfi> OjLcsJI 0X0 v_ 9 X>JI «dio3 iaiLujj Lo^wdI Ijjbw^! jy>H cP 

i_jl3*rJI 3S) lifi> pXJI J^jJI pjJ J >j jdc pluj 3J3 (jv^LiJI <ub (j-cu3 ^3iLuj 3*X)!I 
1 3 $j1c pluj Is2jjq> q 19 cLjjJI L0I3 Mc 3I ijjg^ 3fi>3 Lubwsl (j-6aj JIS3 j5$j0l>JI <ulc v 3jJoI iSill 
CjuIS q 19 L0I3 3I 4Jjj0l> Cii& cI3juj Igjo j>jo^ lSJiXuj3 IcLuill yjb pLu OiiZs.I3 Ciil£ qI3 
q|3 4 dc pX J I ^I I^q pJjuj 1J03 ^uJc- pXuJI IgJ i_.oOjujI 3 yb pXuJI L_oOLudl 1 q Ij 111 ^ (33^^ 
OjSj3 U3> Jp>ulujj fJ Lo^Jjo pLj ^03 4 ilc pLdJ ^3 jui>X 1 $j1c piujj pJ j^Liu lj3>C 3I 4 jLj OjIS 
Jl^ialc li&3 Jb>jJI jdc cLjjJI ^3 c Lili jJc. JL>jJI pLjj^ 4 zju j JI93 j3$jocsJI 1-^003 Lu&iiO liii <k\y> 

pJbI < ^llj 13 i 3(].!^ l 3 l cLujjJI 15^-b jy^JI pJjujj^j ^j 3 r 33 ^JI 

- Asna’ Al-Muthallib Juz 4 Halaman 184 : 

U-OrJ laljif Ju>rjJl £• U j-Pj ij^ 2 ^ £* J —J J ^ji 

^ jviSsJl ^«Xil ^lil. li j*j«j L^jIp «•Sjj r lLjl iliiil 1— ty>- bjj <l)LsJl {j* |»^. 1 p (.UUl ^ 

■ fl * .,/a a It Oilj^ ^ 4JfclJ 2^(3 G^ Ifeip J^*" 

i^*P ^Jlf- ^1 ^ Aj ^IJUoUl ^L’ <UZa 11 l _3 5-L2J0Li j^JLp OJjJ ^LLmJI ^IJUoI 0^0 U Jjl dL 5 ^ ^ 

I4JI s^ J 5 ” Ali»j I4JI 2--*uJlj af^Jl J-p Ajabj I'Ip t» dDiJ j jJl 

L*LL^ 4jU ^jjl c>ar 

4 jibj 2Jl™. (3 ^4 v ^jJL*J Ul jUa^E^oJi l 5 Lp Lpjuu^ j 12 .^ 4 L> j»LLJL 3 ^f 4 uj 

iji lij p jjL*o U 0 ^ (^44 jl 5 ”ilil (3 Jli j 3 j Jlj (*^^" a j 2 ^J t 3 ^ 

a^j ^jb*Jl 4 JIS UT ^ILJI U4S 

^w«Jl ^J 1 jlpr J LoJLue ISI (1) 1 (1)^JcSSe-eJI ^!p ^jjl ^ J (3j 


pj4-^5 

JJ OOtj |«_gj lit jLsr jJj 


Wallahu Alam 
LINK DISKUSI 

www.fb.com/groups/piss.ktb/723083014381176 

0237. UCAPAN SALAM DAN NON MUSLIM 

PERTANYAAN: 

Mazidatul Khoir 

Di dunia maya ini ana punya teman dari luar negeri, kebetulan dia non muslim, sewaktu dia 
pernah mengucapkan salam sama ana. . . kalau menurut sepengetahuan ana kan haram 
hukumnya seorang muslim menjawab salam darinya sedangkan teman ana memaksa minta 
salamnya dijawab. Bolehkah hal itu tetap dilkukan ? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Waalaikumsalam.Salam yang terjadi antara orang muslim dan non muslim dijelaskan dalam 
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Hadits Nabi Muhammad shallallaahu 'alaihi wa sallam berikut ini: 

MEMULAI SALAM PADA NON MUSLIM 

" o-. . at Jj " AjLsit J,l Jj Ja 1^1 y »zA J lilj jUaiil Vj i^ 


“Janganlah kamu memulai salam kepada orang-orang Yahudi dan Nasrani. Apabila kamu bertemu 
mereka disuatu jalan, maka paksalah mereka kepada jalannya yang paling sempit.”. (HR . 
Muslim). 

MENJAWAB SALAM PADA NON MUSLIM 

. aJLp j I yij.A.i ISI p_L.j aJp au! JUj . 


“Bila ahli kitab memberi salam kepada kalian maka jawablah WA ‘ALAIKUM” (HR. Mutafaq ‘Alaih) 

Imam al’allamah Abu Hasan al mawardi dalam kitab haawy alkabiir nya merinci maksud dari dua 
hadits di atas sebagai berikut: 

olL» i j 3 jilisJl of : : Dl< y*i jJ* j ^ ^iLJt OIS' Olj t 

*j\S"j> j a!!I aJp t-ij |*J-~»Jl aJp ijj o( i ajL*» 

jl^A3 C 015" (1)1 J oLLmO \f.y* y 1*JJ AjlJ I ilLlp J aJ yAj aJjP 0 ^ y&HAi (l)t \ ^Ujl Or^Jlj 

Jji IJL* t <d*jL jjL~Jl Oli"" aa-^j lot ^liL-Jl 015” L*J Ajti : ££JU«j of • Olfsrj ^li-Jb AilJUjI 

(OlUi Jp (.ulii jT aj ^ i (Oljir jUu Jp «/ui u) t jb-#i Jail jk" lup ^uLii ": JiUji 'J 

j&fj . 

JlS Ajf — aJLp aDI — t jP l£jJ LU «-jlssiji i Aj fjlljj ^Sl^Jl ^^lp ^LL-Jb (Jj U : : 

: IjJ jli pS'jtJu 01» c .il \yJsJ U. 

“Bila salam terjadi antara orang muslim dan Non Muslim maka ada dua macam : 

1. Bila Non Muslim mendahului salam hukum menjawab salamnya juga wajib hanya saja cara 
menjawab salamnya ada beberapa cara : 

a. Dijawab dengan WA ‘ALAIKA ASSALAAM dan jangan di tambah dengan kalimat WA 
ROHMATULLAAHI WA BAROKAATUH 

b. Cukup di jawab dengan kalimat WA ‘ALAIK karena bisa saja tujuan Non muslim memulai salam 
pada kita hanya berniat jelek (melecehkan, mengolok-olok atau bahkan mendoakan kejelekan 
seperti bila mereka mengucapkan ASSAAMMU ‘ALAIKUM maka jawablah ‘ALAIK atau ‘ALAIKA 
ASSAAM (Assaam = kematian) 

2. Bila muslim yang mendahului salam pada Non Muslium, dalam hukum di perbolehkannya ada 
dua pendapat: 

a. Boleh memulai salam pada mereka karena salam adalah bentuk sopan santun dan sunnah 
yang semestinya orang muslim lebih berhak ketimbang orang lain, hanya saja cara memulai 
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salamnya dengan kalimat “ASSALAAMU ‘ALAIKA” dengan lafadz mufrad (tunggal) jangan 
memakai lafadz jamak (‘ALAIKUM) seperti layaknya salam pada sesame muslim supaya ada 
pembeda antara salam dengan sesama muslim dan dengan Non muslim 

b. Tidak boleh memulai siam pada non muslim hingga mereka memulai salam terlebih dulu seperti 
dhahirnya hadits “Janganlah kalian memualai salam pada orang yahudi namun bila mereka 
memulai salam jawablah WA ‘ALAIKUM”. [ Alhaawy alkaabiir lil mawardy XIV/319 ]. Wallaahu 
A’lamu bis shawaab 

1498. MEMBACA BISMILLAH SEBELUM SALAM 

PERTANYAAN : 

Bagaimanakah hukumnya membaca basmalah sebelum mengucapkan salam ? 

JAWABAN : 

Tidak sunah bahkan bid’ah bila sampai meyakini bahwa basmalah sunnah diucapkan pada saat 
akan mengucapkan salam. Apabila akan menimbulkan iham (sangkaan yang keliru) pada orang- 
orang awam bahwa hal itu disunahkan maka makruh . Referensi: 

1. Al Bajuri juz 1 hal. 11 

2. Tuhfatul Murid ‘ala Jauharit Tauhid hal. 3 

3. Al Ihya’ Ulumuddin juz 2 hal. 225 

4. Al adzkarunnawawi hal 314. 

5. Bughyatul Mustarsyidin hal 37. 

jTlil aJ a**~JI OTjii 15" j* tjt tjl 0t> tjTi dUi O_j£o ^ A -Ar-ioj 

aJjuJ-Ij js- Ui J**- aJjuJ-Ij aL~JI js- Lu* ^jLsJl aJ ^ Aj a&I aJI 

_Al 

11 : (jA» Jj'bll AjJrt 

^ M ol> <A \s- jJm aj JU>- A Jb «a'J jl it ^ju L* .stA'J 

aJjlJ-I j aL~JI jjp Lu. aJ ^jLiJl Jjor l*aj£-1^ A UiA J 9 (j-Jj 

_»1 J. aJjlJ-U n J aL~JI> Ll> !>U S^UJir aJjiJ-I J aJu_~J| jj.\ JU. aJ Jjor L. ^ j 

3 • a* j*y* A* ***A' 

Lu Ju Lj JU Sif- A^iilvajj Ju A~~* JS”” Lu A 

_Al r !>LJU 

225 : ^ jltii fjJri fW’-l 

o j * s, tiijj fjij a^ ^ J-^j (J^”” J 1 ?* Lu A j-^* 

jji j j^*ii 

314 : 

AjLvaj ,jjt JaUU<l U»j A*j*s li 'ilj DliS/U" A^U^I Jju j^L.J Ajip aS)I A^ 9 (^1 A^ ( <--> Ait»^ ) 

cSjA' J^J f u OUj^l A^i* <3!>Us>^l Js- oLi-^Jl ^ JU ajcJtI ^ 

<<*«Jjj A* AjU»»-^JI A' U»fj l^-L * W"* (j^J 5^15^1 J-S u AjT jbj ^1 

^ JL- AJU^ Aj ^ - ^ Aj A (1)| A^a j y 9 ^ J^«ll Ijja ^ AJU^ Ajt .l.s9 o t 4j J)| A jl jiil OjLAUm.) 


wwiv. islamuna. info 



DO'A WIRID SHALAWAT DAN DZIKIR | 5113 1 


l*4*Li* |Ja*j |^Li *j /dl t. U»is<aJlj t. Ui*Jl j*j JS I g USU-I JjJj /Jl j— 


37 : jjO-i /uJ.1 3-*j 

2802. SIGHOT REDAKSI MENJAWAB SALAM YANG 
BENAR 

PERTANYAAN : 

> Guod Dye 

Assalaamu'alaikum,tanya : Sighot/lafadz menjawab salam yang benar itu gimana ? apakah 
wa'alaikUM Salam atau wa'alaikumUSSalam. MATURNUWUN 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam warahmatullaah wabarakaatuh, dalam kitab Al Adzkaar halaman 244, 
syamilah: 


y> IJL* t UI/* OlTj tiJUS |*5Lle- : JU» jtjJt 0^» t |*£LUj jt t liJLlc-j : aJsU L»tj 

aJISj c (3 Lw*L*| <uJLp j j 6 ~~ ^ > &.U.1. 

Adapun menjawab salam minimal: WA 'ALAIKASSALAAM atau WA 'ALAIKUMUSSALAAM, jika 
wawunya dibuang, dia membaca: 'ALAIKUMUSSALAAM maka itu mencukupi, dan merupakan 
jawaban. 

Sementara dalam kitab Haasyiyah Jamal 21/338 : 

^IJL* ajl. . aj jjcJb j»LLJl I 

Mengucapkan salam baik mengawali maupun menjawab yang lebih utama adalah dengan ta'rif 
daripada tankir. 

Mencukupi dengan ucapan SALAAMUN 'ALAIKUM dan WA A'LAIKUM SALAAM 

> Sunde Pati 

Mengucapkan salam dengan ucapan SALAMUN ALAIKUM (tankir / nakiroh ) atau dengan ucapan 
ASSALAMU ALAIKUM (ta'rif / ma'rifat) itu boleh2 saja begitu juga dengan menjawab salam 
dengan memakai WA ALAIKUM SALAM (tankir / nakiroh) sama WA ALAIKUMUS SALAM (ta'rif) 
itu juga boleh semua,akan tetapi yg afdlol adalah dengan memakai ta'rif 


JiliJt (jjlft* iij** J,l ( 6 / 17 ) 

i_jytbljsr flL» ^Ul*> 

.vJUJi ij^jj £ y <3 ( 4 / 184 ) 

UOIS”" Dtj ^U~Jl Jlai (jtjit d/ jJ l-i^j) As-ljU flLjl iiJLLc-j jf Jl» (^LLJl ^As-j bj «i^j) 

jt- (ciwj Jii j (jU-) fVLJt jf c'-Liij (o*^ ^ j*- 5 ^ Lir jliif 

(ll y ^ J' jfc. 'l £S>=*J J*»j t/’j" V jl Cr*** p) flLjt 
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^ C-J lli aJp 3ji of (>>il Jj ^ flLJl (J IrJ Ajt dXAf-J Aji J* *J\ ^ iji jj (X-Jl 

j^ai* lilS' Dtj r lL ^As-j ^Af *** jj ^iLJl 

Wallaahu Alam 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/65821 1194201692 


4025. HUKUM SALAM PENUTUP SETELAH SELESAI 
PIDATO 

PERTANYAAN : 

Assalaamu alaikum. Mau tanya, sudah maklum tentang sunnahnya salam sebelum berbicara dan 
dikatakan laa kalaama qablas salaam. Lantas apa hukumnya salam penutup yang sering dibaca 
saat selesai pidato ? [ Sholluu 'alaa Muhammad ]. 

JAWABAN : 

Wa'alaikumussalam. Salam penutup setelah selesai pidato itu adalah adab yang baik dan bagus, 
coba habis pidato langsung nyelonong pergi., hadirin pasti bisa bingung. Wallohu Alam. (ALF) 

TVT 4 j 33 _JI 

I 4Ul 3 . lol i'jl^ p^jJc f.UI ^}s I 3 r o 1 ^ p 1 1 1 3 1 p^LujJ L ^ q.i i p^LujJI ^Jluj ^jl. 

MUJAWWIB : Kumbang Gurun, Muhib Salaf Soleh 
LINK ASAL: 

www.fb.com/groups/piss. ktb/935076036515205/ 
www.fb.com/notes/936806549675487 

4270. UCAPAN SALAM DIGANTI SELAMAT PAGI DAN 
SIANG 

PERTANYAAN: 

> Ikhwan Sibolang 

assalamu'alaikum, kita sering kali dengar para pejabat pidato diawali dengan salam untuk semua 
ummat, kalau diganti selamat pagi, selamat siang atau selamat malam, biar tidak serupa dengan 
ummat lain dalam salam??? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikum salaam. Ucapan selamat pagi, selamat siang atau selamat malam, Salam tersebut 
tidak mencukupi untuk mendapat kesunnahan salam dan tidak wajib dijawab. 

- kitab nihayatuz zain (1/361) 

3ib lo 4 axuO-ILi o^l 3I 3I3JL1 p^lUl Jll 3] IS5>3 JI3 QJ3JlJI «lIjjj ^jIc jvi&j ^3 
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JJi JV9 V>JI ^ p^jJc ^lUl jjiJLi 3I jjiJIj piulc ^lUl Jli 0 fe cujftldJl 

Dan tidak cukup salaam 'alaikum tanpa tanwinnya salam dan Al, demikian pula wa 
alaikumussalaam dengan wawu (wa) atau menyertainya dengan ucapan penghormatan ala 
jahiliyyah semisal assalaamu ‘alaikum selamat pagi atau selamat pagi assalaamu ‘alaikum, maka 
tidak wajib menjawab dalam contoh2 tersebut. Wallohu alam bis showab (NN). 

> Ghufron Bkl 


pfijjoJI gi9: 

J 32 J 9 9 ‘UpJ Jjjoj Js> lO^bio >pJI cLduo :Jls ipXJI J 02 J jjsl 1 4 pjJI jol 

LoJ 4 J lojJaJ JJi (jv 9 q 4 jI p XJI plilc :J3 Sj9 91 $Jjo 3I 9 _*pJli <UJl ^L*juo3 

JL93 9 jjiJL <UJl ^Ljj03 i4jISjj3 4 DI 4q>j3 pXJI p^jlc3 :J3Cj9 ij*za 9 ^il 3^3 9 Lcl^Jj-i go>j 3I 9 (^ajjj 
<b ^jd 3 ^j i03jSnj (jjjjJ3 iljl>1ujjoJI JjJ i_jIj qo P XJI iail jjsj qI iSill ::u&JI Jjjib ^jI 
JBj ijuj&JI ioaJJI jjsj P XJL jul 3J3 .Lu^JI J2>l jjI^I J>l pjkmll jv 9 j^Jol 32» Lo ijJI i^)LjJI 
^1 lji>j ^3 lOjiisd i^jjjaJI 0**°^ ^ o° ^>11 ‘M>j : sloJaJJ JI39I 4 j}Ij 9i_jI3>JI 

l$jlc jiiiU qqJ CS^suLuaJI Jiai i«Uj±>^!I 4 aJULi q 3 ^j ijJI lOja^sul 4 jj_>aJI (Jjuo>j O 0 uJc. 

http://www.sonnaonline.com/DisplayExplanation.aspx7Explain ld=52507%2C59821 %2C104032% 
2C84102%2C120623&HadithlD=3277 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/956947884328020/ 

4535. MENGUCAPKAN SALAM KE RUMAH KOSONG 

PERTANYAAN : 

> Kanjeng Romo 

Asalamu'alaikum.... minta penjelasan dari sahabat bagaimana hukumnya uluk salam rumah 
kosong dan tahu betul bahwa rumah itu tidak berpenghuni. Contoh di acara tv, masih dunia lain, 
uji nyali, salam berkali-kali, padahal peserta uji nyali tahu betul berada di rumah kosong. Salamnya 
kepada siapa yang ia tuju ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam, hukumnya sunnah uluk salam walaupun rumahnya kosong. 

- kitab adzkar nawawi (1/23): 

jv 9 qIS z\$jjj pJjujj J3 ijJlaJ CUJ| j&j J3 i 4 Dl pjujL :J32 j qI N J3iij lo oli) 

j3jJI] (Auto 4 ^ j lio <UJl iiic 41 >j ^uudijl jJc I30lLj 9 LJ3JJ ISls) ijJl&j 4 DI J3SLI i^l pl Gvoil CjjjJI: 

61] - 

Bab apa yang diucapkan ketika masuk rumahdianjurkan baca bismillah, memperbanyak dzikir 
kepada Allah ta'ala dan uluk salam baik di rumah ada orangnya maupun tidak, sebab Allah ta'ala 
berfirman : “Maka apabila kamu memasuki rumah- rumah hendaklah kamu memberi salam 
kepada dirimu sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi berkat lagi baik.” (QS. An 
Nur: 61). 

-kitabadzkar(1/257-258): 
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4 jI iLc bule pCJI : Jiulj t x>\ <ui q!j 4 0)3 4*^ qI 4 Lj U>:> W Cj^iuujjiJ^aS 
phjj J Lj^jLujj 4 j9 U jjjJ OjjoJ Lljj 3I LlXujjo N li^3 4jjj M 4J32J Lo qLj i_jlj£JI J3I &S LoSiii 
cul^jj3 4 jI 4 ol>j3 ojjJI Cissl 4 >j1c p^HoJI iqj>JL^xII jJc3 IjjIc p^CJI :J3 bj 0I3. 

[ Fasal ] Disunnahkan bila seseorang memasuki rumah sendiri untuk mengucapkan salam 
meskipun tidak ada penghuninya. Yaitu ucapkanlah “Assalamu ‘alainaa wa ‘alaa ‘ibadillahish 
sholihiin”. dan telah kami terangkan dahulu di awwal kitab penje;asan tentang apa yang diucapkan 
ketika masuk rumah.Begitu pula ketika memasuki masjid dan rumah orang lain yang kosong 
disunnahkan mengucapkan salam “Assalamu ‘alainaa wa ‘alaa ‘ibadillahish sholihiin. Assalamu 
‘alaikum ahlal bait wa rahmatullah wa barakatuh”. Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/992125800810228/ 

www.fb.com/notes/1079379262084881 

0001. Ratib Al-Hadad 

Oleh Mbah Jenggot 

Ratib Al-Haddad ini diambil dari nama penyusunnya, Yakni Imam Abdullah bin Alawi Al-Haddad, 
seorang pembaharu Islam (mujaddid) yang terkenal. Dari doa-doa dan zikir-zikir karangan dan 
susunan beliau, Ratib Al-Haddad lah yang paling terkenal dan masyhur. Ratib yang bergelar Al- 
Ratib Al-Syahir (Ratib Yang Termasyhur) disusun berdasarkan inspirasi, pada malam Lailatul 
Qadar27 Ramadhan 1071 Hijriyah (bersamaan 26 Mei 1661). 

Ratib ini disusun atas permintaan salah seorang murid beliau, ‘Amir dari keluarga Bani Sa’d yang 
tinggal di sebuah kampung di Shibam, Hadhramaut. Tujuan ‘Amir membuat permintaan tersebut 
untuk mengadakan suatu wirid dan zikir untuk amalan penduduk kampungnya agar mereka dapat 
mempertahan dan menyelamatkan diri dari ajaran sesat yang sedang melanda Hadhramaut ketika 
itu. 

Pertama kalinya Ratib ini dibaca di kampung ‘Amir sendiri, yakni di kota Shibam setelah mendapat 
izin dan ijazah daripada Al-lmam Abdullah Al-Haddad sendiri. Selepas itu Ratib dibaca di Masjid 
Al-lmam Al-Haddad di Al-Hawi, Tarim dalam tahun 1072 Hijriah bersamaan tahun 1661 Masehi. 
Pada kebiasaannya ratib ini dibaca berjamaah bersama doa dan natalnya, setelah solat Isya’. 
Pada bulan Ramadhan dibaca sebelum solat Isya’. Mengikut Imam Al-Haddad di kawasan- 
kawasan di mana Ratib al-Haddad ini diamalkan, dengan izin Allah kawasan-kawasan tersebut 
selamat dipertahankan dari pengaruh sesat tersebut. 

Ketahuilah bahawa setiap ayat, doa, dan nama Allah yang disebutkan di dalam ratib ini dipetik dari 
Al-Quran dan hadith Rasulullah S.A.W. Ini berdasarkan sarana Imam Al-Haddad sendiri. Beliau 
menyusun zikir-zikir yang pendek yang dibaca berulang kali, dan dengan itu memudahkan 
pembacanya. 

Keutamaan Rotib Hadad ( 1 ) 

Cerita-cerita yang dikumpulkan mengenai kelebihan RatibAI-Haddad banyak tercatat dalam buku 
Syarah Ratib Al-Haddad, antaranya: Telah berkata Habib Abu Bakar bin Abdullah Al-Jufri yang 
bertempat tinggal di Seiwun (Hadhramaut): “Pada suatu masa kami serombongan sedang menuju 
ke Makkah untuk menunaikan Haji, bahtera kami terkandas tidak dapat meneruskan 
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perjalanannya kerana tidak ada angin yang menolaknya. Maka kami berlabuh di sebuah pantai, 
lalu kami isikan gerbah-gerbah (tempat isi air terbuat dari kulit) kami dengan air, dan kami pun 
berangkat berjalan kaki siang dan malam, kerana kami bimbang akan ketinggalan Haji. Di suatu 
perhentian, kami cuba meminum air dalam gerbah itu dan kami dapati airnya payau dan masin, 
lalu kami buangkan air itu. Kami duduk tidak tahu apa yang mesti hendak dibuat. Maka saya 
anjurkan rombongan kami itu untuk membaca Ratib Haddad ini, mudah-mudahan Allah akan 
memberikan kelapangan dari perkara yang kami hadapi itu. Belum sempat kami habis 
membacanya, tiba-tiba kami lihat dari kejauhan sekumpulan orang yang sedang menunggang 
unta menuju ke tempat kami, kami bergembira sekali. Tetapi ketika mereka mendekati kami, kami 
dapati mereka itu perompak-perompak yang kerap merampas harta-benda orang yang lalu-lalang 
di situ. Namun rupanya Allah Ta’ala telah melembutkan hati mereka bila mereka dapati kami 
terkandas di situ, lalu mereka memberi kami minum dan mengajak kami menunggang unta 
mereka untuk disampaikan kami ke tempat sekumpulan kaum Syarif* tanpa diganggu kami sama 
sekali, dan dari situ kami pun berangkat lagi menuju ke Haji, syukurlah atas bantuan Alloh SWT 
karena berkat membaca Ratib ini. 

Cerita ini pula diberitakan oleh seorang yang mencintai keturunan Sayyid, katanya: “Sekali 
peristiwa saya berangkat dari negeri Ahsa’i menuju ke Hufuf. Di perjalanan itu saya terlihat kaum 
Badwi yang biasanya merampas hak orang yang melintasi perjalanan itu. Saya pun berhenti dan 
duduk, di mana tempat itu pula saya gariskan tanahnya mengelilingiku dan saya duduk di tengah- 
tengahnya membaca Ratib ini. Dengan kuasa Alloh mereka telah berlalu di hadapanku seperti 
orang yang tidak menampakku, sedang aku memandang mereka.” Begitu juga pernah berlaku 
semacam itu kepada seorang alim yang mulia, namanya Hasan bin Harun ketika dia keluar 
bersama-sama teman-temannya dari negerinya di sudut Oman menuju ke Hadhramaut. Di 
perjalanan mereka dibajak oleh gerombolan perompak, maka dia menyuruh orang-orang yang 
bersama-samanya membaca Ratib ini. Alhamdulillah, gerombolan perompak itu tidak mengapa- 
apakan siapapun, malah mereka berlalu dengan tidak mengganggu. 

Apa yang diberitakan oleh seorang Arif Billah Abdul Wahid bin Subait Az-Zarafi, katanya: Ada 
seorang penguasa yang ganas yang dikenal dengan nama Tahmas yang juga dikenal dengan 
nama Nadir Syah. Tahmas ini adalah seorang penguasa ajam yang telah menguasai banyak dari 
negeri-negeri di sekitarannya. Dia telah menyediakan tentaranya untuk memerangi negeri Aughan. 
Sultan Aughan yang bernama Sulaiman mengutus orang kepada Imam Habib Abdullah Haddad 
memberitahunya, bahwa Tahmas sedang menyiapkan tentera untuk menyerangnya. Maka Habib 
Abdullah Haddad mengirim Ratib ini dan menyuruh Sultan Sulaiman dan rakyatnya membacanya. 
Sultan Sulaiman pun mengamalkan bacaan Ratib ini dan memerintahkan tenteranya dan sekalian 
rakyatnya untuk membaca Ratib i ini dengan bertitah: “Kita tidak akan dapat dikuasai Tahmas 
kerana kita ada benteng yang kuat, iaitu Ratib Haddad ini.” Benarlah apa yang dikatakan Sultan 
Sulaiman itu, bahwa negerinya terlepas dari penyerangan Tahmas dan terselamat dari angkara 
penguasa yang ganas itu dengan sebab berkat Ratib Haddad ini. 

Saudara penulis Syarah Ratib Al-Haddad ini yang bernama Abdullah bin Ahmad juga pernah 
mengalami peristiwa yang sama, yaitu ketika dia berangkat dari negeri Syiher menuju ke bandar 
Syugrah dengan kapal, tiba-tiba angin macet tiada bertiup lagi, lalu kapal itu pun terkandas tidak 
bergerak lagi. Agak lama kami menunggu namun tidak berhasil juga. Maka saya mengajak rekan- 
rekan membaca Ratib ini , maka tidak berapa lama datang angin membawa kapal kami ke 
tujuannya dengan selamat dengan berkah membaca Ratib ini. 
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Suatu pengalaman lagi dari Sayyid Awadh Barakat Asy-Syathiri Ba’alawi ketika dia belayar 
dengan kapal, lalu kapal itu telah tersesat jalan sehingga membawanya terkandas di pinggir 
sebuah batu karang. Ketika itu angin juga macet tidak dapat menggerakkan kapal itu keluar dari 
bahayanya. Kami sekalian merasa bimbang, lalu kami membaca Ratib ini dengan niat Alloh akan 
menyelamatkan kami. Maka dengan kuasa Alloh SWT datanglah angin dan menarik kami keluar 
dari tempat itu menuju ke tempat tujuan kami. Maka kerana itu saya amalkan membaca Ratib ini. 
Pada suatu malam saya tertidur sebelum membacanya, lalu saya bermimpi Habib Abdullah 
Haddad datang mengingatkanku supaya membaca Ratib ini, dan saya pun tersadar dari tidur dan 
terus membaca Ratib Haddad itu. 

Di antaranya lagi apa yang diceritakan oleh Syeikh Allamah Sufi murid Ahmad Asy-Syajjar, iaitu 
Muhammad bin Rumi Al-Hijazi, dia berkata: “Saya bermimpi seolah-olah saya berada di hadapan 
Habib Abdullah Haddad, penyusun Ratib ini. Tiba-tiba datang seorang lelaki memohon sesuatu 
daripada Habib Abdullah Haddad, maka dia telah memberiku semacam rantai dan sayapun 
memberikannya kepada orang itu. Pada hari besoknya, datang kepadaku seorang lelaki dan 
meminta daripadaku ijazah (kebenaran guru) untuk membaca Ratib Haddad ini, sebagaimana 
yang diijazahkan kepadaku oleh guruku Ahmad Asy-Syajjar. Aku pun memberitahu orang itu 
tentang mimpiku semalam, yakni ketika saya berada di majlis Habib Abdullah Haddad, lalu ada 
seorang yang datang kepadanya. Kalau begitu, kataku, engkaulah orang itu.” Dari kebiasaan 
Syeikh Al-Hijazi ini, dia selalu membaca Ratib Haddad ketika saat ketakutan baik di siang hari 
mahupun malamnya, dan memang jika dapat dibaca pada kedua-dua masa itulah yang paling 
utama, sebagaimana yang dipesan oleh penyusun Ratib ini sendiri. Ada seorang dari kota Quds 
(Syam) sesudah dihayatinya sendiri tentang banyak kelebihan membaca Ratib ini, dia lalu 
membuat suatu ruang di sudut rumahnya yang dinamakan Tempat Baca Ratib, di mana 
dikumpulkan orang untuk mengamalkan bacaan Ratib ini di situ pada waktu siang dan malam. 

Di antaranya lagi, apa yang diberitakan oleh Sayyid Ali bin Hassan, penduduk Mirbath, katanya: 
“Sekali peristiwa aku tertidur sebelum aku membaca Ratib, aku lalu bermimpi datang kepadaku 
seorang Malaikat mengatakan kepadaku: “Setiap malam kami para Malaikat berkhidmat buatmu 
begini dan begitu dari bermacam-macam kebaikan, tetapi pada malam ini kami tidak membuat 
apa-apa pun karena engkau tidak membaca Ratib. Aku terus terjaga dari tidur lalu membaca Ratib 
Haddad itu dengan serta-merta. 

Setengah kaum Sayyid bercerita tentang pengalamannya: “Jika aku tertidur ketika aku membaca 
Ratib sebelum aku menghabiskan bacaannya, aku bermimpi melihat berbagai-bagai hal yang 
mengherankan, tetapi jika sudah menghabiskan bacaannya, tidak bermimpi apa-apa pun.” 

Di antara yang diberitakan lagi, bahawa seorang pecinta kaum Sayyid, Muhammad bin Ibrahim bin 
Muhammad Mughairiban yang tinggal di negeri Shai’ar, dia bercerita: “Dari adat kebiasaan Sidi 
Habib Zainul Abidin bin Ali bin Sidi Abdullah Haddad yang selalu aku berkhidmat kepadanya tidak 
pernah sekalipun meninggalkan bacaan Ratib ini. Tiba-tiba suatu malam kami tertidur pada awal 
waktu Isya', kami tidak membaca Ratib dan tidak bersembahyang Isya', semua orang termasuk 
Sidi Habib Zainul Abidin. Kami tidak sedarkan diri melainkan di waktu pagi, di mana kami dapati 
sebagian rumah kami terbakar. 

Kini tahulah kami bahwa semua itu berlaku karena tidak membaca Ratib ini. Sebab itu kemudian 
kami tidak pernah meninggalkan bacaannya lagi, dan apabila sudah membacanya kami merasa 
tenteram, tiada sesuatupun yang akan membahayakan kami, dan kami tidak bimbang lagi 
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terhadap rumah kami, meskipun ia terbuat dari dedaunan korma, dan bila kami tidak 
membacanya, hati kami tidak tenteram dan selalu kebimbangan.” 

Berkata Habib Alwi bin Ahmad, penulis Syarah Ratib Al-Haddad: “Siapa yang melarang orang 
membaca Ratib ini dan juga wirid-wirid para salihin, niscaya dia akan ditimpa bencana yang berat 
daripada Allah Ta’ala, dan hal ini pernah berlaku dan bukan omong-omong kosong.” Berkata Sidi 
Habib Muhammad bin Zain bin Semait Ba’alawi di dalam kitabnya Ghayatul Qasd Wal Murad: 
Telah berkata Saiyidina Habib Abdullah Haddad: “Siapa yang menentang atau membangkang 
orang yang membaca Ratib kami ini dengan secara terang-terangan atau disembunyikan 
pembangkangannya itu akan mendapat bencana seperti yang ditimpa ke atas orang-orang yang 
membelakangi zikir dan wirid atau yang lalai hati mereka dari berzikir kepada Allah Ta’ala. Allah 
Ta’ala berfirman: “Dan barangsiapa yang berpaling dari mengingatiKu, maka baginya akan 
ditakdirkan hidup yang sempit.” ( Thaha: 124 ) Allah berfirman lagi: “Dan barangsiapa yang 
berpaling dari mengingati Tuhan Pemurah, Kami balakan baginya syaitan yang diambilnya 
menjadi teman.” 

( Az-Zukhruf: 36 ) Allah berfirman lagi: “Dan barangsiapa yang berpaling dari mengingat 
Tuhannya, Kami akan menurukannya kepada siksa yang menyesakkan nafas.” (Al-Jin: 17) 

( 1 ) Dipetik dari: Syarah Ratib Haddad: Analisa Dan Komentar - karangan Syed Ahmad Semait, 
terbitan Pustaka Nasional Pte. Ltd. 
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0069. Al-Wirdul Lathif Beserta Terjemahnya 
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Wirdul-Latif 
Zikir Pagi Dan Petang 

jIp ^ aUI JLp i_JaiLil 


Susunan Al-lmam Al-Qutub Abdullah bin Alawi Al-Haddad 
Wirdul-Latif 

Wirdul-Latif adalah satu dari susunan wirid dan zikir oleh Al-lmam Al-Habib Abdullah bin Alawi Al- 
Haddad. Selalunya ia dibaca berseorangan pada waktu pagi dan petang. Seperti karangannya 
yang lain, Imam Haddad menguatkan wirid ini dengan ayat-ayat Al-Quran dan hadith. 

Dengan cara tulisannya yang senang difaham, pendek dan tepat, beliau menyusun ayat-ayat Al- 
Quran dan Hadith untuk berzikir kebesaran dan kelebihan Allah. Dinamakan Wirdul-Latif (wirid 
ringan) sebab senang dibaca dan senang dirasakan di hati kita. Juga sebab ia tidak begitu 
panjang seperti wirid yang besarnya, iaitu Wirdul-Kabir. 

Karangan dan bacaan Wirdul-Latif di sini ialah seperti yang dianjurkan oleh pengikut-pengikut, 
murid-murid dan muslimin di negeri Arab, Semenanjung Asia dan Africa, dari keturunan Al- 
Haddad, Munsib-munsibnya di maqam Imam al Haddad di Al-Hawi, Tarim - Hadhramaut di negara 
Yaman. 

Imam Alawi bin Ahmad bin Hassan Al-Haddad, anak kepada cucu beliau telah menyusunkan wirid 
ini dengan mengurangkan jumlah bacaan tasbih and tahmeed. Perulangan tasbih dan tahmeed 
dikurangkan kepada tiga dan ditambah satu ayat untuk gantinya. Baginda mengikut arahan Allah 
seperti di Surah 2 Al-Baqarah Ayat 286: “Allah tidak memberati seseorang melainkan apa yang 
terdaya olehnya.” 

Diriwayatkan daripada Anas r.a. katanya: Rasulullah s.a.w telah masuk ke masjid dan baginda 
mendapati ada seutas tali yang direntangkan di antara dua tiang, lalu baginda bertanya: “Tali 
apakah ini?” Para Sahabat menjawab, “Tali itu digunakan oleh Zainab untuk sembahyang, apabila 
dia merasa malas atau keletihan dia akan berpegang pada tali tersebut.” Rasulullah s.a.w 
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bersabda lagi, “Lepaskan ikatan tali tersebut, seseorang dari kamu hendaklah bersembahyang 
dengan keupayaan yang ada pada dirinya, apabila dia malas atau letih maka hendaklah dia 
berhenti.” Zainab adalah seorang yang kukuh imannya. Kemudian Rasulullah s.a.w. bertanya 
kepada Zainab r.a. jikalau ia mahu belajar satu zikir yang berpahala serupa dengan membaca 
bilangan zikir-zikir ini. Dan Baginda pun berkata, “tambahkan kalimah ‘seberapa banyak ciptaan 
Nya’ kepada setiap tasbih, taslim and tahmeed”. 

Sudah tentulah lebih baik kalau kita ada masa dan tenaga untuk membaca wirid ini dengan 
sepenuhnya. Insya Allah Allah akan memberi kita taufiq dan hidayat dan merahmati Al-Habib kita 
serta memimpin kita ke jalan yang benar. 


1)1 Jjjjl 


1. J\ j ^ p - ^1 4&I 

(Wj) .o^-f ljiS" J jjj taJ y, jjj oL jj y* jj 


1. Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Katakanlah (wahai 
Muhammad): “Dialah Allah Yang Maha Esa; Allah Yang menjadi tumpuan segala permohonan; la 
tidak beranak, dan la pula tidak diperanakkan; Dan tidak ada sesiapapun yang sebanding dengan- 
Nya. Surah Al-lkhlas (3X) 

Dari Imam Bukhari, diriwayatkan daripada Abu Sa’id al-khudri; seseorang mendengar bacaan 
surah al-lkhlas berulang-ulang di masjid. Pada keesokan paginya dia datang kepada Rasulullah 
s.a.w. dan sampaikan perkara itu kepadanya sebab dia menyangka bacaan itu tidak cukup dan 
lengkap. Rasulullah s.a.w berkata, “Demi tangan yang memegang nyawaku, surah itu seperti 
sepertiga al Quran!” 

Dari Al-Muwatta', diriwayatkan oleh Abu Hurairah; Saya sedang berjalan dengan Rasulullah s.a.w, 
lalu baginda mendengar seseorang membaca surah al-lkhlas. Baginda berkata, “Wajiblah.” Saya 
bertanya kepadanya, “Apa ya Rasulallah?” Baginda menjawab, “Syurga” (Wajiblah syurga bagi si 
pembaca itu). 


2. ^p -^1 jap -jJl 4Sll 

ISI ji* jaj tOi*Jl ^ olfti—Jt j —A jaj tvij ISI j —A jaj t jii- L* ja t jiiJl >~>j) S jf-i Jj. 

2. Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Katakanlah (wahai 
Muhammad); “Aku berlindung dengan Tuhan yang menciptakan cahaya subuh, daripada 
kejahatan makhluk-makhluk yang la ciptakan; dan daripada kejahatan malam apabila ia gelap 
gelita; dan daripada (ahli-ahli sihir) yang menghembus pada simpulan-simpulan ikatan; dan 
daripada kejahatan orang yang dengki apabila ia melakukan kedengkiannya”. Surah Al-Falaq (3X) 

Diriwayatkan daripada Aisyah r.a katanya: Rasulullah s.a.w biasanya apabila ada salah seorang 
anggota keluarga baginda yang sakit, baginda menyemburnya dengan membaca bacaan-bacaan. 
Sementara itu, ketika baginda menderita sakit yang menyebabkan baginda wafat, aku juga 
menyemburkan baginda dan mengusap baginda dengan tangan baginda sendiri, kerana tangan 
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baginda tentu lebih banyak berkatnya daripada tanganku.. 


3. 4ll (*-—!• 

(W5) AiaJl J* <^4Jl J~“ <y ‘U*^' 'i'O* J* 

3. Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Katakanlah (wahai 
Muhammad): “Aku berlindung dengan Tuhan sekalian manusia. Yang Menguasai sekalian 
manusia, Tuhan yang berhak disembah oleh sekalian manusia, Dari kejahatan pembisik 
penghasut yang timbul tenggelam, Yang melemparkan bisikan dan hasutannya ke dalam hati 
manusia, dari kalangan jin dan manusia”. Surah An-Nas (3X) 

Dari Tirmidhi diriwayatkan daripada Abu Sa’id al-Khudri; Nabi Muhammad s.a. w selalu meminta 
perlindungan daripada kejahatan jin dan perbuatan hasad manusia. Apabila surah al-falaq dan an- 
nas turun, baginda ketepikan yang lain dan membaca ayat-ayat ini sahaja. 

4. (b*%‘) .Ojj—of <~>j ilX> —--SJl olj—*-» OJ— > ij&f 

4 . Ya Tuhanku, aku berlindung dengan-Mu dari bisikan-bisikan syaitan. Dan aku berlindung pula 
dengan-Mu ya Tuhanku dari kedatangan mereka kepadaku. (3X) 

Surah 23 : Al-Mu’minun Ayat 97-98 


5. 0 j _«>r j V UJl iis- l*jf f. 

5. Maka apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya Kami menciptakan kamu secara main-main 
saja, dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada kami? 

Surah 23 : Al-Mu’minun Ayat 115 

6. ^ J3\ j,‘J3 1 L J % 4 y jUl lulil 4il jUd. 

6 . Maka Maha Tinggi Allah, Raja Yang Sebenarnya - Tidak ada Tuhan Selain Dia - Tuhan yang 
mempunyai ‘Arsy yang Agong. 

Surah 23 : Al-Mu’minun Ayat 116 

7. Ojj—»U nJI ^LL ^ a !l tA _>j JLp tA>l *>■ Ujy» t* > aJ 01» j> V LgJl amI j. 

7 . Dan barangsiapa menyembah tuhan yang lain di samping Allah, padahal tidak ada suatu dalil 
pun baginya tentang itu, maka sesungguhnya perhitungannya di sisi Tuhannya. Sesungguhnya 
orang-orang yang kafir itu tidak beruntung. 

Surah 23 : Al-Mu’minun Ayat 117 


8. j*- cjfj J *j- 

8 . Dan katakanlah: Ya Tuhanku berilah ampunan dan berilah rahmat, dan Engkau adalah Pemberi 
rahmat yang paling baik! 
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Surah 23 : Al-Mu’minun Ayat 118 


9. 0 jp*{J^~ j 5) y~M t -J&- <5)1 

9 . Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada di petang hari dan waktu kamu berada 
di waktu subuh. 

Surah 30 : Ar-Rum Ayat 17 

10. djjfte; jsP-j Lipj oijllji ^ J). 

10 . Dan bagiNyalah segala puji di langit dan bumi, dan di waktu petang dan di waktu kamu berada 
di waktu dhuhur. 

Surah 30 : Ar-Rum Ayat 18 

11. dy> lUiS'j dju ^ C~wJl O-Jl j* 

11. Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup 
dan menghidupkan bumi sesudah matinya: dan seperti itulah kamu dikeluarkan dari kubur. 

Surah 30 : Ar-Rum Ayat 19 

12. (Wj) jJl OUa-iJl 'j* (*-!*)! <5)1; ijpf 

12. Aku berlindung dengan Allah Yang Maha Mendengar Lagi Maha Mengetahui dari bisikan 
syaitan yang terkutuk. (3X) 

Dari Abu Daud diriwayatkan daripada Abu Sa’id al-Khudri; ‘Apabila Rasulullah s. a. w. sembahyang 
tahajjud, selepas beliau bertakbir, baginda membaca: “Subhanallah, Alhamdulillah, Allahuakbar 
dan Lailaha illallah, tiga kali kemudian beliau mengucap: “Aku berlindung dengan Allah, Yang 
Maha Mendengar Lagi Maha Mengetahui dari bisikan syaitan yang terkutuk, dari bisikannya, 
godaannya dan ludahnya. 

13. ^UU j«aj liJLUj c<5)1 1 3 *sr ^1p 0TyLil 1JL» I_Jjjf jJ. 

13. Kalau sekiranya Kami menurunkan Al-Quran ini kepada sebuah gunung pasti kamu akan 
melihatnya tunduk terpecah-pecah disebabkan takut kepada Allah. Dan perumpamaan- 
perumpamaan itu Kami buat untuk manusia supaya mereka berfikir. 

Surah 59 : AI-HashrAyat 21 


14. j*.,»- y* <«_-J«Jt jvJlc- jj» VI ^ ^JLil <5)1 jjfc 

14. Dialah Allah Yang Tiada Tuhan selain Dia, Yang Mengetahui yang ghaib dan yang nyata. 
Dialah Yang Maha Pemurah Lagi Maha Penyayang. 

Surah 59 : AI-HashrAyat 22 

15. A))l O « l ' /j «jll *i/l aJI A))l . 
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15. Dialah Allah Yang Tiada Tuhan Selain Dia; Raja Yang Maha Suci; Yang Maha Sejahtera; Yang 
Mengurniakan keamanan; Yang Maha Memelihara; Yang Maha Perkasa; Yang Maha Kuasa; 
Yang Memeliki Segala Keagungan. Maha Suci Allah dari apa yang mereka persekutukan. 

Surah 59: Al-Hashr Ayat 23 

16. JjJaJI L J ^ La aJ C-La-^SH aJ jj fj jUt AUl . 

16. Dialah Allah Yang Menciptakan; Yang Mengadakan; Yang Membentuk Rupa; Yang 
Mempunyai 

sifat-sifat yang baik; Bertasbihlah kepada-Nya apa yang ada di langit dan di bumi; dan Dia-lah 
Yang Maha Perkasa Lagi Maha Bijaksana. Surah 59: Al-Hashr Ayat 24 

17. ^ J* (SC. 

17. Kesejahteraan dilimpahkan atas Nuh di seluruh alam. Surah 37:AI-Saffat Ayat 79 

18. liJUaS' 1>1. 

18. Sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. 
Surah 37:AI-Saffat Ayat 80 


19. '^p\ LjLp ^ 

19. Sesungguhnya dia termasuk di antara hamba-hamba Kami yang beriman. Surah 37:AI-Saffat 
Ayat 81 


20. (C%*) .jU L. oUUl 2ut ollKi 

20. Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari kejahatan makhlukNya. (3X) 

Dari Abu Dawud dan Tirmidhi, Rasulullah s.a.w. bersabda: “Sesiapa yang membaca doa ini tiga 
kali, tiada apa-apa malapetaka akan terjatuh atasnya.” 

21 . (Wj) .jv-llil jAj *U~Jl ^ S/j Je^ A*—t ^ ^ajl 41)1 

21. Dengan nama Allah yang dengan nama-Nya tak satu pun, yang di bumi mahupun di langit 
dapat memberi bencana dan la Maha Mendengar Lagi Maha Mengetahui. (3X) 

Dari Ibn Hibban; Nabi Muhammad s.a.w bersabda: “Hamba-hamba Allah yang membaca doa ini 
pada waktu pagi dan petang, tiada kesakitan apa jua akan di alaminya.” 

22. iILuaj A*ilpj liLo* 

22. Ya Allah, sesungguhnya aku telah mendapatkan kurnia, kesehatan serta perlindungan 
daripada-Mu di pagi hari ini, maka sempurnakan kurnia kesihatan serta perlindungan-Mu padaku 
di dunia dan akhirat. (3X) 

23. liLi liju j* y c-jf y t aJi y aui c-jf iii>f liJULLs. 
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. dJU l)(j 

23. Ya Allah, di pagi hari ini aku mengambil-Mu sebagai saksi, begitu pun para pemikul ‘Arsy-Mu, 
para malaikat-Mu dan seluruh makhluk-Mu, bahawa Engkaulah Tuhan, tiada Tuhan selain 
Engkau, Tunggal tiada sekutu, dan bahawa Muhammad adalah hamba dan utusan-Mu. (4X) (Sila 
rujuk ke-31) 

24. (Wj) *-•■*> ^y. «—’j 

24. Segala puji bagi Allah, Tuhan seru sekalian alam, pujian yang memadai nikmat-nikmat-Nya 
dan mencukupi penambahanNya. (3X) 

25. -Jt-jip aJ)Ij tlgj »1 y j «OjpUzilj OaMU C-.uT 

25. Aku beriman kepada Allah Yang Maha Agung dan ingkar terhadap sembahan selain Allah, 
kejahatan dan thoghut (segala yang disekutukan dengan Allah), dan aku berpegang dengan tali 
yang kukuh yang tidak akan terputus. Dan Allah Maha Mendengar Lagi Maha Mengetahui. (3X) 
Surah Al-Baqarah Ayat 256; 

Dari Bukhari, diriwayatkan oleh Abdullah ibn Salam, yang menceritakan satu peristiwanya kepada 
Rasulullah s. a. w. lalu baginda berkata, “Syurga itu Islam, dan berpeganglah Pegangan Yang 
Teguh (urwat al-wuthqa) supaya kamu sentiasa menjadi seorang Muslim sampai kamu mati.” 

26. (b*%‘) .^|w (JL* tl j tL —)J ASlb 

26. Aku ridha Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai agama dan Muhammad s.a.w. sebagai Nabi 
dan rasul. (3X) 

Dari Abu Daud dan Tirmidzi; Nabi Muhammad s.a.w bersabda: “Sesiapa berdoa setiap pagi dan 
petang dengan doa ini akan masuk ke syurga.” Surah 3: Ali-lmran Ayat 19: Sesungguhnya ugama 
(yang benar dan diredai) di sisi Allah ialah Islam. 

27. (U~*) .jt—jJaJl J*i\ i-Jj J — isJS' J — 7 A — JU J— » ^|l aJI AUl ^.— »o- 

27. Cukuplah Allah sebagai pelindungku; tiada Tuhan melainkan Dia, kepada-Nya aku bertawakal, 
dan Dialah Penguasa Arasy yang agung. (7X) Surah 9 al-Tawbah Ayat 129. Dari Tirmidhi, 
diriwayatkan daripada Abu Sa’id al-Khudri; Rasulullah s.a.w. bersabda, ‘Bagaimana saya hendak 
rehat sedangkan tiupan telah sedia di mulutnya, membuka telinganya dan tunduk kepalanya, 
menunggu arahan untuk meniup? Ditanya lagi, apa pula arahan baginda, “Cukuplah Allah sebagai 
pelindungku dan Dia lah sebaik-baikpenjaga.” 

28. (i jZ**') p J-*» 

28. Ya Allah, limpahkanlah selawat dan salam-Mu ke atas penghulu kami Muhammad serta 
keluarga dan sahabat-sahabatnya. (10X) 

Dari Muslim, diriwayatkan daripada Abdullah bin Amr bin Al As: Rasul lulah s.a.w. bersabda: 
“Sesiapa meminta Allah berselawat kepadaku, Allah akan membalas keatasnya dengan sepuluh 
kali selawat. ” 
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Surah 33; Al-Ahzab, Ayat 56: “Sesungguhnya Allah dan malaikat-Nya berselawat (memberi segala 
penghormatan dan kebaikan) kepada Nabi (Muhammad s.a.w); wahai orang-orang yang beriman 
berselawatlah kamu kepadanya serta ucapkanlah salam sejahtera dengan penghormatan yang 
sepenuhnya..” 


29. j-iJl ijf-tj t Jl SfUJ ja iliL-f ^1 

29. Ya Allah aku bermohon kepada-Mu untuk kebaikan yang tidak disangka; dan aku berlindung 
dengan-Mu daripada bencana yang mengejut. (Sila rujuk Hadith Per. 31) 

30. U iJjLC'jj jTs- bfj tiJjL S- Ijf j C-jf aJI M O-if 

30. Ya Allah, Engkaulah Tuhanku, tiada Tuhan selain Engkau; Engkau ciptakan daku dan aku ini 
adalah hamba-Mu dan aku akan menuruti titah dan amanat-Mu sekuat tenagaku. 

Dari Bukhari, diriwayatkan oleh Shaddad ibn Aws; Rasulullah s.a.w. bersabda, “Sebaik-baiknya 
cara memohon ampunan dari Allah ialah: “Ya Allah, Engkaulah Tuhanku, tiada Tuhan selain 
Engkau; Engkau ciptakan daku dan aku ini adalah hamba-Mu dan aku akan menuruti titah dan 
amanat-Mu sekuat tenagaku tanpa soal. Aku berlindung dengan-Mu dari hal-hal buruk yang 
Engkau ciptakan, dan aku mengakui nikmat kurnia-Mu kepadaku, serta mengakui dosaku, maka 
ampunilah daku, kerana tak ada yang mampu mengampuni dosa itu selainkan Engkau.” 
Rasulullah s.a.w bersambung lagi... (Sila rujuk Hadith Per. 31 dibawah) 

31. c-if Ml «-JjjjJt M Aji» jii- 1» t-y.\ tc —{——• s* 

31. Aku berlindung dengan-Mu dari hal-hal buruk yang Engkau ciptakan, dan aku mengakui 
nikmat kurnia-Mu kepadaku, serta mengakui dosaku, maka ampunilah daku, kerana tak ada yang 
mampu mengampuni dosa itu selainkan Engkau. 

Dari Abu Dawud, diriwayatkan oleh Buraydah ibn Hasib; Rasullulah s.a.w. bersabda: Kalau sesipa 
katakan di waktu pagi dan petang,: “ Ya Allah! Engkaulah Tuhanku; tiada tuhan selain-Mu, Engkau 
Penciptaku, aku hamba-Mu, dan aku berpegang dengan tali yang kokoh yang tidak akan putus; 
Aku berlindung dari perkara buruk yang aku telah lakukan; aku mengakui nikmat-Mu serta dosaku; 
ampunilah aku sebab tiada yang mampu mengampuni selainkan Engkau.”, dan jika dia mati pada 
hari atau malam itu, dia akan masuk syurga. 

32. J*j —*Jl i~>j Cjfj (C —IS 'y dYlf- tcjf Ml aJI V Cjf j» jJJL 

32. Ya Allah, Engkaulah Tuhanku tiada tuhan selain Engkau, hanya kepada Engkau aku berserah 
diri, dan Engkaulah Tuhan yang mempunyai Keagungan. 

Dari Bukhari, diriwayatkan oleh Abdul la h ibn Abbas; Rasullulah s.a.w. apabila di masa kesusahan 
berdoa dengan membaca: “Tiada yang berhak disembah melainkan Allah, Maha Sejahtera, Maha 
Kuasa. Tiada yang berhak disembah selain Allah, Tuhan senanjung syurga dan dunia, Raja Yang 
Agung.” 

33. ASll) Ml iyi M J J j — >■ M J (*— S t-io (J u*j tll>l — r A&l L». 

33. Apa yang dikehendaki Allah pasti akan terjadi, dan apa yang tidak dikehendaki tidak akan 
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terjadi, Tiada daya dan tiada kekuatan tanpa pertolongan Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha 
Besar (Rujuk Keterangan di Per: 54) 

34. I-*lp J5y J»l- pJ Jj 4)1 Olj lj — (.Ja J5” Jf- 4)1 of j». Ipt. 

34. Aku mengetahui bahwasanya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. Dan sesungguhnya 
Allah tetap meliputi ilmu-Nya atas tiap-tiap sesuatu. 

Surah 65: Al Talaq Ayat 12 

35. 1i J* ^J 01 P j—Cjf 4—>b J—S" ^aj I^aj ja d )—! ijf-f * 

35. Ya Allah, aku berlindung dengan-Mu dari kejahatan diriku sendiri, dan dari kejahatan segala 
yang melata yang ubun-ubunnya berada dalam genggaman-Mu, sesungguhnya Tuhanku selalu 
berada di atas jalan yang lurus. 

36. j ?IblAp b U. 

36. Ya Allah, Yang Hidup, Tuhan Yang Berdiri Sendiri, aku memohon pertolongan dengan kasih 
sayang-Mu, dan aku memohon perlindungan daripada siksa-Mu. 

37. iijo iliL- ja Oa-f J\ 'y J J\ J&j 'y J ’j 

37. Berilah kepadaku kebaikan dalam semua permasaalahanku, janganlah Engkau menyerahkan 
daku kepada diriku sendiri, dan jangan juga kepada salah seorang pun daripada makhluk-Mu 
walau sekelip mata sekalipun. 

38. ^jji aIu ja lu oPui ja 1l j tjlisJij jjdji ja 1l ijpfj topJij j^Ji ja 1l ijJ ^i 


38. Ya Allah, aku berlindung dengan-Mu daripada keluh kesah dan kesedihan, dan aku berlindung 
dengan-Mu daripada kelemahan dan kemalasan, dan aku berlindung dengan-Mu daripada 
bebanan hutang dan daripada paksaan manusia. 

Dari Bukhari, diriwayatkan daripada Anas ibn Malik; apabila Rasulullah s.a.w., berhenti untuk 
berehat; saya dengar baginda berdoa: “Ya Allah, aku berlindung dengan-Mu daripada keluh kesah 
dan kesedihan, dan aku berlindung dengan-Mu daripada kelemahan dan kemalasan, dan aku 
berlindung dengan-Mu daripada bebanan hutang dan daripada paksaan manusia" 

39. glii j c2JUJi luD J\ pilit. 

39. Ya Allah, aku bermohon kepada-Mu kesejahteraan di dunia dan akhirat. 

40. J ti«jljJl aliuljlj t)L»!—*Jlj jilil luL*f ^1 j*^JJl. 

40. Ya Allah, aku bermohon kepada-Mu pengampunan dan kesejahteraan serta perlindungan 
yang abadi dalam agamaku, duniaku, keluargaku, dan hartaku. 

Dari Abu Dawud, diriwayatkan daripada Abdullah ibn Umar; Rasulullah s.a.w. selalu mengucapkan 
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doa ini di waktu pagi dan petang: “Ya Allah, aku bermohon kepada-Mu kesejahteraan di dunia dan 
akhirat. Ya Allah, aku bermohon kepada-Mu pengampunan dan kesejahteraan serta perlindungan 
yang abadi dalam agamaku, duniaku, keluargaku, dan hartaku. Ya Allah, tutupilah segala 
ke’aibanku, dan amankanlah ketakutanku. Ya Allah, peliharalah daku dari malapetaka yang 
datang dari depanku dan dari belakangku, dan dari kananku dan dari kiriku, dan dari atasku, dan 
aku berlindung dengan keagungan-Mu agar jangan ditipu dari bawahku (tanpa disedari).) 

41 • i ifh i Jjjj* >“*' f-a-Ui. 

41. Ya Allah, tutupilah segala ke’aibanku, dan amankanlah ketakutanku. (Sila rujuk Hadith Per: 40) 

42. J* of u* * 

42. Ya Allah, peliharalah daku dari malapetaka yang datang dari depan dan belakangku, dan dari 
kanan dan kiriku, dan dari atasku, dan aku berlindung dengan keagungan-Mu agar jangan ditipu 
dari bawahku (tanpa disedari). (Sila rujuk Hadith Per: 40) 

43. 'j ^ (*— 

43. Ya Allah, Engkaulah yang menciptakan daku, memberikan petunjuk kepadaku, memberi 
makanan padaku, memberikan minuman kepadaku, mematikan daku, dan membangkitkan daku 
semula. 

Dari Muslim, diriwayatkan oleh Miqdad, Rasulullah s. a. w bersabda, “Allah, memberiku makanan, 
memberiku minuman,” setelah baginda dapati susunya telah di minum oleh seorang. 

44. !***( J> 1 vLf jJLpj A«ip <5)1 jJUa UjJ Jis-j t ( £dS' P J o Jai jYs- \ls^LA 

L»j i UL~> LLis-. * 

44. Kami berada pada pagi ini dengan fitrah beragama Islam, di atas kalimah ikhlas, dengan 
agama Nabi kami Muhammad s.a.w dan agama bapa kami Ibrahim a.s. yang lurus dan berserah 
diri (kepada Allah), dan sekali-kali bukanlah dia dari golongan orang-orang yang 
mempersekutukan Allah dengan yang lain. 

“Hari ini Kami telah lengkapkan agamamu, dan penuhkan nikmat-Ku kepadamu, dan meredhai 
untukmu Islam sebagai agamamu. Surah 5: al-Ma’idah Ayat 3 

45. au JUjJlj caJU liJLLJl ijj* cUl>j •( liJUj liL ^ ^ 1 ll 


45. Ya Allah! sesungguhnya kami berada di waktu pagi bersama Engkau, demikian pula di waktu 
petang, dan di kala hidup dan di kala mati, dan hanya kepada-Mu lah tempat kebangkitan, kami 
berada di waktu pagi sedang kekuasaan tetap berada bagi Allah Tuhan seru sekalian alam. 

Dari AbuDawud, diriwayatkan oleh Abu Malik; Rasulullah s.a.w. bersabda: “Apabila bangun pagi, 
bacalah: “Ya Allah, sesungguhnya kami berada di waktu pagi bersama Tuhan seru sekalian alam. 
Ya Allah, kami memohon kepada-Mu kebaikan hari ini keterbukaannya, kemudahannya, 
cahayanya, keberkatanmya dan petunjuknya; dan perlindungan dari keaiban yang datang dengan 
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nya dan sesudahnya. ” Pada petang hari serupa juga. 

46, olJU&j j )j ®j ^^Ji iDjfc j*2*~ ^Jl ^ g iJl 

46. Ya Allah, kami memohon kepada-Mu kebaikan hari ini, pembukaannya, kemudahannya, 
cahayanya, berkatnya dan petunjuknya. 

47. A-i L» jitj ^jJl \X* y* y iiL zy-fj tA-» L» tfj4l 14* js’ 1 

47. Ya Allah aku memohon kepada-Mu kebaikan hari ini, dan kebaikan apa yang ada di dalamnya, 
dan aku berlindung kepada-Mu daripada keburukan hari ini dan keburukan apa yang terdapat 
didalamnya. 

48. ilii Jis- j£LsJI iUj ol^Jl dU» tdU 'dX)jZ> N dlLi tDlaLs- y J—s-L jf a*jD ^ L. 

48. Ya Allah, nikmat yang aku terima di pagi ini, atau yang di terima oleh salah seorang dari 
hamba-Mu, maka sumbernya hanyalah Engkau semata, tiada sekutu bagi-Mu, bagi-Mu lah pujian 
dan kepada-Mu kami bersyukur atas semuanya itu. 

Dari Abu Dawud, diriwayatkan oleh Abu Malik; “Seorang bertanya Rasulullah s.a.w.: ‘Berilah kami 
suatu ayat yang boleh kami ulangi tiap pagi, petang dan apabila kami bangun dari tidur.’ Baginda 
suruh kami berdoa: "Ya Allah! Yang Mencipta Syurga dan dunia, Yang Mengetahui semua yang 
zahir dan batin, Engkaulah Tuhan sekian makhluk; para malaikat saksikan bahwa tiada tuhan 
selain-Mu, kami berlindung dengan-Mu dari keburukan diri kami dan dari bisikan syaitan yang 
menyekutukan Mu.” 


49. .AjtaJS' A-i jf- A» j J 


“ SJS* gJLoS>*JJ L 


49. Maha Suci Allah dan puji-pujian untukNya, sebanyak bilangan makhlukNya, sebanyak bilangan 
keridhaanNya, sebanyak timbangan ‘ArsyNya dan sebanyak tinta untuk menulis kalimatNya. (3X) 

Diriwayatkan daripada Juwairiyah Ummil Mukminin r.a., bawahasanya Nabi s.a.w keluar dari 
rumahnya pada suatu pagi setelah habis sembahyang subuh sedang Juwairiyah masih di tempat 
sembahyangnya (berzikir), apabila beliau kembali ke rumah setelah menunaikan shalat Dhuha, 
beliau dapati Juwairiyah masih di tempat sembahyangnya lagi, lalu beliau bertanya: Apakah 
engkau masih lagi berkeadaan seperti aku tinggalkanmu tadi? Maka berkata Nabi s.a.w.: Bila aku 
meninggalkanmu tadi aku telah mengucapkan empat kalimah sebanyak 3 kali, jika ditimbang 
dengan apa yang engkau ucapkan sejak awal hari tadi niscaya ia lebih daripada apa yang engkau 
ucapkan, iaitu wirid yang disambung dengan”sebanyak bilangan .”. 


50. .aSLJS' a£ y Ijjj a 


' «louJ jt-jajtil AUl i 


50. Maha Suci Allah Yang Maha Agung dan puji-pujian untukNya, sebanyak bilangan makhlukNya, 
sebanyak bilangan keridhaan-Nya, sebanyak timbangan ‘Arsy-Nya dan sebanyak bilangan 
kalimat-Nya. (3X) 

51. Di_ C zPs- auI Di_ ^ j_ 'y~ C zz* auI Di__1-Jl ^ jii- C zz* au( Di_ 

(C%*) . jJt_^ y L. zJs- amI 
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51. Maha suci Allah sebanyak bilangan ciptaan-Nya di langit, Maha suci Allah sebanyak bilangan 
ciptaan-Nya di bumi, Maha suci Allah sebanyak bilangan ciptaan-Nya di antara keduanya dan 
Maha suci Allah sebanyak bilangan ciptaan-Nya. (3X) 

Diriwayatkan daripada Sa’ad bin Abu Waqqash r.a. bahawasanya dia bersama Rasulullah s.a. w. 
mendatangi seorang perempuan sedang pada kedua tangan perempuan itu ada biji (kurma) atau 
kerikil dihitungnya dalam tasbihnya, maka bersabda Rasulullah s.a.w.: Mahukah engkau aku 
memberitahumu sesuatu yang lebih mudah atau lebih utama buatmu? Lalu beliau menyambung 
dengan membaca wirid yang disambung seperti diatas ini. 

52. aU JLa^cJI -j I_ a iJs- aU ^ Jj 'I_ a aU /f 1 ...ll ^ Jj 'I _ a aU 

.jJl_ J* \ _A \* 


52. Segala puji bagi Allah sebanyak bilangan ciptaan-Nya di langit, segala puji bagi Allah 
sebanyak bilangan ciptaan-Nya di bumi, segala puji bagi Allah sebanyak bilangan ciptaan-Nya di 
antara keduanya dan segala puji bagi Allah sebanyak bilangan ciptaan-Nya. (3X) 

53. TZ aui vt A—Ji ^ ^ j_ 'Z 'Z* i>i vt 'i ^ TZ aui vt H 

. jJl_s- I_ a iJs- aI)I *^l aJI ^ td)_ii 

53. Tiada tuhan melainkan Allah, sebanyak bilangan ciptaan-Nya di langit, tiada tuhan melainkan 
Allah, sebanyak bilangan ciptaan-Nya di bumi, tiada tuhan melainkan Allah, sebanyak bilangan 
ciptaan-Nya di antara keduanya, dan tiada tuhan melainkan Allah, sebanyak bilangan ciptaan-Nya. 
(3X) 

54. iJ* jS f Alll tius J *( I A id* jIH Alit t,Jp}i\ ^ j L* I A ide- jZf 4)1 1-Jl ^ J L* I A ide- jZf Alll 

.jJl— j* I—a 

54. Allah Maha Besar, sebanyak bilangan ciptaan-Nya di langit, Allah Maha Besar, sebanyak 
bilangan ciptaan-Nya di bumi, Allah Maha Besar, sebanyak bilangan ciptaan-Nya di antara 
keduanya, dan Allah Maha Besar, sebanyak bilangan ciptaan-Nya. (3X) 

Dari Al-Muwatta, diriwayatkan daripada Abu Hurairah r.a katanya: Rasulullah s.a.w bersabda: 
Sesiapa yang membaca: “Tiada tuhan selain Allah, Yang Maha Esa, tiada sekutu baginya, 
kepunyaan-Nya lah kerajaan, dan hanya bagi-Nya segala puji dan Dia Maha kuasa atas segala 
sesuatu” dalam sehari sebanyak seratus kali, nescaya dia mendapat pahala sebagaimana 
memerdekakan sepuluh orang hamba. Dia juga diampunkan seratus kejahatan, dibuat untuknya 
benteng sebagai pelindung dari syaitan pada hari tersebut hingga ke petang. Tidak diganjarkan 
kepada orang lain lebih baik daripadanya kecuali orang tersebut melakukan amalan lebih banyak 
daripadanya. Manakala mereka yang berkata: “Maha suci Allah dan segala puji hanya bagi Allah”, 
dalam sehari sebanyak seratus kali nescaya terhapuslah segala dosanya sekalipun dosanya itu 
banyak seperti buih di lautan. 

(i) Al-Habib Abibakar Sakaran didalam Hizbnya telah mengatakan bahawa pengucapan, “Ya Allah, 
limpahkanlah kurnia dan kesejahteraan atas penghulu kami Nabi Muhammad dan atas keluarga 
dan sahabat-sahabatnya sekalian” ialah sebagai pintu menuju kepada Allah; dan kunci ke pintu itu 
ialah ucapan, “Tiada tuhan melainkan Allah”; dan pertahanannya ialah ucapan, “Tiada kekuatan 
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atau kuasa melainkan dengan izin Allah Yang Maha Tinggi dan Maha Agung” 

55. t CLs\ ^ jii -1 * sYs- f y* ii vt Vj 'Sy~ v 

p—iw I ^LJI i)b VI V j j’p- V 
dJ—li ^-1't —* ^ p—iwt ^ib VI S^S V j V 

(CVC) . jJb>i b» iJS- |V__jji*Jl ^LJl ASlb VI «_ji Vj JIJ9- V 

55. Tiada kekuatan atau kuasa melainkan dengan izin Allah Yang Maha Tinggi dan Maha Agung, 
sebanyak bilangan ciptaan-Nya di langit, tiada kekuatan atau kuasa melainkan dengan izin Allah 
Yang Maha Tinggi dan Maha Agung, sebanyak bilangan ciptaan-Nya di bumi, tiada kekuatan atau 
kuasa melainkan dengan izin Allah Yang Maha Tinggi dan Maha Agung, sebanyak bilangan 
ciptaan-Nya di antara keduanya, dan tiada kekuatan atau kuasa melainkan dengan izin Allah Yang 
Maha Tinggi dan Maha Agung, sebanyak bilangan ciptaan-Nya. (3X) 

56. fl*-Jl ^ jii- b» iJS- Aj^/SJ aJ| (_j-J y? 

iJs- aJI ^—Lp j b^Urf t Js- j*-fUlt 

dl—li j —j C zos- |^L.j a-^^j d\ w — is-j ^^/1 b\x~* Jis- 

(jjls- b» iJS- «U^tvSj aJI -Lc-J ^ UiU»* |*-jlll. 

56. Ya Allah, limpahkanlah kurnia dan kesejahteraan atas penghulu kami Nabi Muhammad yang 
Ummiy (buta huruf) dan atas keluarga dan sahabat-sahabatnya sebanyak bilangan ciptaan-Nya di 
langit, Ya Allah, limpahkanlah kurnia dan kesejahteraan atas penghulu kami Nabi Muhammad 
yang Ummiy dan atas keluarga dan sahabat-sahabatnya sebanyak bilangan ciptaan-Nya di bumi, 
Ya Allah, limpahkanlah kurnia dan kesejahteraan atas penghulu kami Nabi Muhammad yang 
Ummiy dan atas keluarga dan sahabat-sahabatnya sebanyak bilangan ciptaan-Nya di antara 
keduanya, Ya Allah, limpahkanlah kurnia dan kesejahteraan atas penghulu kami Nabi Muhammad 
yang Ummiy dan atas keluarga dan sahabat-sahabatnya sebanyak bilangan ciptaan-Nya. 

57. (1*Vj) .« j» < ijf «ji J5” zSs- jiJi jr ^—Le- aJj dLLJl aJ caJ dbV «*^-j Alit VI aJI V 

57. Tiada tuhan selain Allah Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya, kepunyaan-Nya lah kerajaan, 
dan hanya bagi-Nya segala puji, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu, sebanyak bilangan 
zarah yang dicipta-Nya seribu kali. (3X) 

58. y* b» iJLf- jjJi J^" u j*j juI-JI aJj dbUt aJ «aJ dX >V «Jb-j Alit Vt aJI V. 

58. Tiada tuhan selain Allah Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya, kepunyaan-Nya lah Kerajaan, 
dan hanya bagi-Nya segala puji, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu yang telah diciptakan- 
Nya. 


. aijt j t g 1 ^ 3 .14 ^ 


it —&-\j Sibj t Jom ^ j 
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oJLa ^ J-,^1 (3 C-jliit dSl .slJl>Jl l y~?- fji ijS ^L»^l JLa>- lAjbs-t Jlij: 


(ijA SjL») ^.)a«ll aUI Ols»tw> t(SjA aUI Ob»*-—' 

(ijA «L.) .4&I J t*iil vt aJI li1 JU^Jl J (iul I3U-- 
(«y» ajU) .jjAi (.^Ja J5" jJLp J—Jj d)—Ul J t J DJ—j j-i «J—s-j <5ll Ml aJI M (U-l4» Jjjjj) 


—*' '-s-? J-^ o** 

Catatan: 

Jika dibaca pada waktu petang gantikanlah perkataan-perkataan yang di garis bawah itu seperti 
berikut: 




d " Joj *L~Jl " 


Di ayat 22, 23, 44 dan 45: “Pagi” digantikan dengan “Petang”. 


«Jl — 


Di ayat 45 “kebangkitan” digantikan dengan “kembali”. 


Dan di dalam ayat 46 dan 47: “hari” digantikan dengan “malam”. 


J-bj 


OukiJl ijjl i j^l 


Wallahu alam bisowab. Semoga bermanfaat 

[ Sayeed Achmad ] 

0121. Etika Bersholawat dan Shalawat diringi Alat Musik 

PERTANYAAN: 

Tommy Sumardi 

Assalamu'alaikum wr wb. Bismillahirrohmaanirrokhiim 

UJLJ I_j-* 1 **j aJp jL*a I jj>\ ji JJl L^jT L t Js- *£j'Aaj a&I DI 

yang trhormat Asatidz PISS, 

1. mohon dijelaskan tafsir ayat di atas yang sangat sering didengar. 

2. apa yang dimaksud dengan sholawat,apakah Iagu2 religi (lagu Opick,Bimbo dll), Oosidah 
moderen juga trmasuk sholawat.. slnjtnx bagaimana cara kita bersholawat kepada Rasululloh saw, 
di luar sholat sesuai dengan perintah AI_Qur'an.. mohon pencerahannya., terimakasih 
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JAWABAN: 

MasajiAntoro 

Waalaikumsalam wr wb 


{ 56) IaTp II y jJl L$jf b djCoj aL!1 01) } 

liSO» :djLoj i^-Lp <j>\ <JU»j .*Ip*U 1 «a£j!>U.I jlp aJp «JIj :^Si( a%& ; 2 LiUJl Jli jbsJl JL 5 

U-$^p aJLIp (1) • 


jp <A*JJs> ^ J* cSjJJ .Usjj £rf^l JP A&. yjjjj • OUiS' aJUJI y jf £rf^l ^jP >**- _*f «tjj 03J 

f^~ ^ cH 1 ‘*U- ^ ^ o“ W* oA 


jlaiiwi'bll :a^J^U.I o^L^sj J\ S^L^s J^t y OLjL* p JlSj. 

£_*0 ^ ^ (2) (O* J 15 ‘«y ^ u* ‘cr^-^ 1 if ‘Crf J IfU- Jli f 

Ot o*i* y a ,c■ ijbuj iJjLj aJ^Ls^ tjli { j^y)l ^aiS£j^C«j aI)1 01 } 

^ .aJp ^Lsfij A&!>dl Otj «UHj^L' A&!>U.I JLP aJp ^ AjL C^^Lp^l 5u.l aJLP A*Jj «JLP 2L5jtUT. a.sLp jyP-t AjU«y- 4&I 

liyUJ- ^LL-JIj jl*Jl (jJ>l*Jl Jjfct y aJp f.Uiit tAjp ^■J - .mJIj e^LsfiJl; jll*Jl Jj&t (J,b«J. 

“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang 
beriman, bersalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya”. (QS. 
33:56). 

Imam Bukhori berkata : berkata Abu ‘Aliyah : Sholawat Allah pada Nabi artinya Allah memujinya 
dikalangan para malaikat, sedang sholawat malaikat pada Nabi artinya ‘doa’. 

Ibnu ‘Abbas ra. Berkata “Allah dan para malaikat bersholawat artinya Allah dan para malaikat 
memberi berkah, dua arti ini yang dicatat oleh Imam Bukhori dari keduanya. (Shohih Bukhori 
VIII/532). 

Abu Ja’far Arrozi meriwayatkan dari Rabii’ dari anas dari ‘aliyah juga seperti riwayat Imam Bukhori 
begitu juga riwayat dari robii’. 

Ali Bin abi Tholhah meriwayatkan dari Ibnu Abas juga demikian (riwayat Abi hatim) 

Abu Isa Attirmiidzi berkata : Diriwayatkan dari Sufyan attsauri dan tidak hanya seorang dari ahli 
ilmu menyatakan : Sholawat Allah pada Nabi artinya : kasih saying sedang sholawat malaikat 
artinya memohonkan ampunan, kemudian Ibnu Abi hatim berkata : bercerita padaku Amr Al-audzy 
dari Waki’ dari A’masy dari Amr bin marroh, berkata A’masy dari Abi Riyaah 

q| <UJl 4 jS>jOIjo 3 ode Csv^JI artinya £ 3 ^ ^309 

“RahmatKu mendahului murkaKu”. 

MAKSUD dan TUJUAN AYAT INI: 
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Allah ta’aala membertitakan kedudukan hambaNya, NabiNya (Muhammad) pada hamba- 
hambanya akan kedudukannya digolongan tertinggi bahwa Allah memujinya dikalangan para 
malaikat, dan para malaikat juga memujinya, kemudian allah memerintahkan pada seluruh 
penduduk alam bawah (bumi) untuk bersholawat salam pada nabi agar sholawat salam padanya 
tergabung dari langit dan bumi”. [ Tafsir Ibnu Katsir VI/457 ]. 

O^LoJI jdc jujJI 4DI <ulc pJjujj (jvi jjC O^LcJI: LoI iOLoJI ijdc juill jjC iOUJI 9 

yaS iSjjJaJI z)jx>i\ jdc qI Jjq>jo 4j^II jdc i_j:uJI. JL 93 4joi>JI (4) : jvii Ojjo 6 :»l 3 
jjoaJli v_j^ijoJl 3 jdc jIjSjJI laK juill 4DI <UJc pJjuJ 3 • 3 J 3 :c>jI udJ^oJI 

cblc3 iS3jiaJ|. 


(4) _pJI 480/1:jLciooJIi qjjjj jploJI 4jjijb>3 108/1 ijuiiJI. 

Semua Ulama sepakat bahwa hukum membaca sholawat pada nabi dalam sholat wajib dan di luar 
sholat dengan mengacu ayat quran di atas hukumnya sunah, menurut kalangan hanafiyah hokum 
membaca sholawat diluar sholat wajib seumur sekali. Menurut Pendapat yang bisa dijadikan 
madzhab disunahkan mengulang-ulang bacaan sholawat saat mengingat nabi meskipun masih 
dalam satu majlis.... [ Al-Fiqh Al-lslam wa Adillatuhu 11/93 ]. •¥• SHOLLUU 'ALAN NABI 
MUHAMMAD •¥• 

Untuk masalah tembang dan nyanyian setahu ana seperti ini: 

BERSYAIR 

Lirik lagu dalam hukum islam sebenarnya diperbolehkan seperti tersurat dalam hadits abdullah bin 
umar: 


" J t f$£}\ 


t SjjrvJT. j*jJ\ " . 


"Syair lagu laksana sebuah kalam, syair yang baik sama dengan kalam yang baik syair yang jelek 
sama dengan kalam yang jelek" 

Dalam hadits ini jelas bahwa syair lagu boleh asal memang mengandung hal yang baik seperti 
wejangan, motivasi, atau hal-hal positif lainnya tapi bila mengandung kata-kata jorok, kotor, 
kebohongan dll hukumnya sama dengan ucapan yakni haram, dan begitu pula lirik lagu bisa 
menjadi makruh bila berpotensi melalaikan dzikir pada Allah atau berlebihan. 

BERNYANYI 

Legalitas hukum bernyanyi menjadi perbedaan pendapat dikalangan Ulama diantaranya : 

1. MUBAH 

Didukung oleh Al-Ghozaly (dr Syafiiyyah), Abu Bakar Al-Kholal (dr Hanabilah), Abdullah Bin Ja'far 
danAbdullah Bin Zubair (dr kalangan sahabt) dengan bertendensi pada sebuah hadits nabi yang 
diriwayatka Aisyah Ra. 

& 
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LJj 1 ~ g c. \ iJLaa 4-JLp aUI ^jLs<9 aAJI (J 4-JlP <u!p aUI JUp Olja-^JtJ I 3jL*j> iJlSj 

b>r U^jj^ 

“Rasulullah SAW masuk ke rumahku sementara di sisiku ada dua budak perempuan yang sedang 
berdendang dengan dendangan (perang) Bu’ats2. Beliau berbaring di atas pembaringan dan 
membalikkan wajahnya. Saat itu masuklah Abu Bakr. la pun menghardikku dengan berkata 
‘Apakah seruling setan dibiarkan di sisi Nabi SAW?’ Rasulullah SAW menghadap ke arah Abu 
Bakr seraya berkata ‘Biarkan keduanya’. Ketika Rasulullah telah tertidur aku memberi isyarat 
kepada kedua agar menyudahi dendangan dan keluar. Kedua pun keluar.” (HR Bukhari) 

Bahkan menurut al-Ghozaly menyanyi bisa bernilai ibadah bila berguna sebagai pengusir 
kepenatan, merangsang fitalitas fisik dan himmah (cita-cita) bergairah ibadah dan kegiatan positif 
lainnya 

2. MAKRUH 

Didukung mayoritas Syafiiyah sebagian Hanabilah dan Malikiyyah karena menurut mereka 
menyanyi sangat berpotensi dengan nuansa basa-basi dan kesia-sian/allahwu 

3. HARAM 

Didukung Hanafiyyah sebagian hanabilah, Hasan albashry, Tsufyan As-saury, Abdullah Bin 
Mas'ud dll dengan tendensi firman Allah : "Dan di antara manusia (ada) orang yang 
mempergunakan perkataan yang tidak berguna untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah 
tanpa pengetahuan dan menjadikan jalan Allah itu olok-olokan. Mereka itu akan memperoleh azab 
yang menghinakan".(QS.31:6). Mereka menterjemahkan kalimat "perkataan yang tidak berguna" 
dengan arti bernyanyi. 

ALAT MUSIK 

Ada banyak kreteria jenis peralatan yang digunakan untuk bermain musik mulai dari musik yang di 
pukul, tiup, gesek dll yang bahasannya sangat panjang sekali, saya khawatir temen-temen 
sekalian bosen untuk membacanya... Hehe. (Hasyiyah Al-Bujayromy IV/374, Wuzarah al-auqaaf 
as-syu-uun al-islamiyyah IV/90). 


Mbah Jenggot 

1. Bagaimana hukum bermain musik sholawat dengn diiringi alat musik yang diharamkan? 

2. Apakah masih ada pahalanya bersholawat dengan iringan alat musik yang jelas jelas 
diharamkan ? 

JAWABAN 

1. Hukum solawat yang didendangkan dengan diiringi alat musik yang diharamkan hilaf: 

• Haram secara mutlak 

• Musiknya haram sholawatnya tetap sunnah 
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Referensi 

1. 380 :y> Pj3rl (J* J*3rt 

Lja ^LaJww>**yij 0 U*aJ^I ^* L*f J^lil y* IL OUaj^^* ^ apL«jlwh1j aJI ^ JlLIj yiJl ) 

j»y- V'j L»^ I Jaj j\ Zxi eJ*L>- 01 VI ^1 y*f jf **£*■] y* A J c^f ( OU j_^a L^li ) aJjS .^L~Jl> sjvyj y* J,jf yt> U-ij 
Jl* « jlyr (3 0X<5> jt-Ajliv’ c-^il fL**i!l fUpj jt -frLj <—->l^ pS/ 1 Jju (J-^j J^-p *A*p *^ 4*^1 U* pU*J 1 y* yJj 

jjLk yk yj a> JUajL jl jf Aj-j**-* y$i ylp jf ApUa yj Af-UaJl Jp <_gyLi t»_JjiJl ^jjy Aj JU<ai 01 pUJtil JlyJl 

ylpj &LJ*Jl of a>- j-2» (J$ j ^ aJLp ^ jU^Jl aJLp 1^ iJUaj ^ L* j£- AJ*b!l ^* L*f aJ y ) ^ ^_*} .ajlp 

_»1 5jatj^Jt ^Js- fbiJt *UL j Jali aJ^I jCyi yiS" jjll aJU» LS yLlJlj **jf- 2L5T *U«J1j 0yil ^aj a;jLpj 21*y 1 aJ^Ij aJp y*. 

2. 279 : y» jliil pyM y*Ui (*_j1p plyt 

OyiJl j*Jaj (J y jIpj ^Le“^[l aJT (J y jIpj £-»—-ll (3 y» jIp y»jly a*~*j4 ^ Aji Jyfj .L$y ^aJU- aJ J-^» c-i» oy» 
2JTj ( * - »i~Alj £y~~il ^LwmJI 013jf oSl yliM ^1 y* ( _y’ i *-‘£Jl 0_j£”” y* ysjlpj asJsI y (3 jf ^»i»«il yj (3 ysjlpj 
y’jUJl - Jli of Jl - il jaH 1 , 5^1 Ul^. J j 14 PIP- y. laill aJI >J1 y. V St yl 0 j<a 0f= J jS/t y’jUJl 

t Js- (Jp Uj ap yuT g^l y t aj!>Vj a3^> j^Jt JJsj j^jSltj jy*ljil yj Oiisa»it jf <y ^-iJt J»t jU-i y» 0 j^a 0t> ii^lt <3: 

ofvi yl—'j u^OtaJL; <yj-Atilj 0>*l-iJlj J-Wl^j J’r^Jrl aJ 015" 01 j (-*jJ15" aa-L)^! ^Jp OJUS. 

" flj---il >_J _p j-lj---!l j ^^—!l ^ « A^rl lil " 

2. Hilaf: 

- Menurut Qoul Ashoh tidak dapat pahala 

- Menurut Muqobilul Ashoh dapat pahala 

380 :y> yA*Ul-t aylrl ^flil J^3r' 

3j^|lj aJp ya L» ^ipj oj^*a aUjtll of a>- j£* J J j» aJLp ( ^~*a ^3Jlj ^jUsJl aJp 10aj ^ OU* aJ 1 L*f aJ y ^ 

_»1 Ajal^^Jl aUill pUijj 1”* 3j*ill j£- jjJl aJU LJT yiLjAjls a^aJI ^UJtllj 0_yl y^j ajjUpj a^ 

2.31 :y> J ys jJt SjIp 

Ay>r y. l$Jp tylij Jjj A_—sAliJl Ay>r y. l^Jp aJ Aj yP l$Jp ( ^\$i y ) ly>^sAU JyJt ^ L^lpli cSt ( Ajf ) £ysS/l (j) 

aOhv 0L* j£. jf <_AjiJt OL*y- JVAU 1 —iUj Jii t-^-jaj J l A$j>r y* jP 01 j a*>U*aJl. 


Hakam Ahmed ElChudrie 

Cuma mau nambahin ta'bir: 


1997 yL*. jjL*9 A^k*yall 
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J dT jiJtoLll 


I jilj t—*jioJb <_3^ £Ojl oliU- (3 aljj ^ojl 
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Pertanyaan : 

Bagaimana hukumnya kejadian yang kita lihat disebagian perkumpulan dzikir yang disertai dengan 
alunan terbang, seruling dan selainnya ? 

Jawaban : 

Al Ourthubi telah menuqil dari Abu Bakar al Thurthusyi rha, beliau pernah ditanya mengenai kaum 
yang berkumpul dalam suatu tempat yang disitu mereka membaca sebagian ayat Qur’an 
kemudian mereka melantunkan syair lalu mereka menari dan memukul terbang. Apakah 
menghadiri perkumpulan mereka itu dihalalkan atau tidak? Beliau menjawab, “Menurut mazhab 

shufi bahwa perbuatan itu adalah suatu kebodohan dan kesesatan.dst.” namun, aku berkata, 

“Aku telah melihat kalau beliau pernah menjawab permasalahan itu dengan perkataan selain itu. 
Yaitu beliau pernah berkata, “Menurut mazhab shufi bahwa perbuatan itu adalah suatu kebodohan 
dan kesesatan. 

Tidaklah dalam Islam melainkan kitabullah dan sunnah Rasulullah saw. Adapun menari dan 
berkasih-kasihan, maka orang yang memulainya adalah teman-teman Samiri disaat dia telah 
berhasil membuat patung anak sapi bisa bersuara. Mereka berdiri, menari disekeliling anak sapi 
itu dan berkasih-kasihan, dan itu adalah perbuatan agama orang-orang kafir dan para penyembah 
anak sapi. Sedangkan majlis Nabi saw bersama para sahabat adalah seakan-akan diatas kepala 
mereka terdapat burung, karena ketenangan dan keantengan mereka. Sebaiknya, bagi para 
penguasa dan para wakilnya untuk melarang mereka dari mendatangi masjid-masjid dan lainnya, 
dan tidaklah halal bagi seorangpun yang beriman kepada Allah dan hari akhir untuk 
menghadirinya dan tidak juga membantu kebatilan mereka.Demikian itu adalah mazhab Malik, 
syafi’I, Abu Hanifah, Ahmad dan dan para imam lainnya. “Hayatul Hayawanan al Kubra lil Damiri - 
al ‘Ajal (anak sapi jantan) Fatawiy Al-Azharjuz 10 hal. 310.” 
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0128. Membaca Do'a Sebelum Aamiinnya Al-Fatihah 

PERTANYAAN : 
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Bob Hasan 

Mbah ijin nanya... apa hukumnya setelah membaca fatihah ditambahi kalimat robbi firli waliwali 
dayah walil mukminina.? 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

MENAMBAH BACAAN DO’A SEBELUM AMIEN 

Membaca do'a robbi firli diantara akhir Fatihah dan amien hukumnya sunah tapi Tidak disunahkan 
bagi makmum saat imam selesai dari fatihah, bagi makmum hanya sunah membaca amien saja. 
Referensi: 
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AghitsNy Robby 

Pada kitab l'ANAH JUZ1 :148 
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KESIMPULAN dari 2 KITAB DI ATAS : Yang sunah mengucapkan "robbighfirlii waliwaalidayya 
walilmuslimiin" adalah mereka yang mengucapkan "waladdloolliin" (baik ma'mum ataupun imam). 

0217. WIRID SAKRAAN 

PERTANYAAN: 

Vera Handayani 

Apakah itu wirid Ratib asSakroon? Mohon penjelasannya..trims 

JAWABAN : 

Sayeed Achmad 
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Wirid SAkran yang merupakan salah satu wirid khas yang diamalkan di tariqa alawiyyin beserta 
manakib sohibul wirid dari Syeh Abu Bakar Assakran. 

MANAKIB AL IMAM AS-SAKRAN 

Beliau adalah Sayyidinal Imam Abu Bakar As-Sakran bin Syeikh al Ghauts 
Abdurrahman As-Seggaf bin Muhammad Maula Dawilah bin Ali bin Alwi Al- 
Ghoyur bin Al-lmam Al-Faqih Al-Muqaddam Muhammad bin Ali bin Muhammad 
Shohib Mirbath bin Ali Khali' Qasam bin Alwi bin Muhammad bin Alwi bin 
Ubaidillah bin Ahmad Al Muhajir bin Isa Ar-Rumi bin Muhammad An-Naqib bin 
Ali Al-'Uraidhi bin Ja'far Ash-Shodiq bin Muhammad Al-Baqir bin Ali Zainal Abidin 
bin Husain bin Siti Fatimah Az-Zahro binti Muhammad SAW) 

Beliau digelari dengan As-Sakran (mabuk) , karena beliau mabuk dengan 
cintanya kepada Allah swt. Waliyullah Abu Bakar al-sakran dikarunia lima orang 
anak laki, yaitu: Muhammad al-akbar, Hasan, Abdullah, Ali, dan Ahmad. Dari 
ketiga anaknya yang bernama Abdullah, Ali dan Ahmad menurunkan keluarga 
al-Aydrus, Syahabuddin, al-Masyhur, al-Hadi, al-Wahath, al-Munawar. 

Beliau adalah seorang wali Allah yang mempunyai berbagai macam karamah 
yang luar biasa. Beliau berasal dari keturunan Al-Ba’alawi. Sebahagian dari 
karamahnya pernah diceritakan bahawasanya pernah ada dua orang yang 
datang ke kota Tarim (Hadhramaut) dengan maksud mengunjungi setiap orang 
terkemuka dari keluarga Al-Ba’alawi yang berada di kota tersebut. 

Setibanya di suatu masjid jami’ keduanya dapati Syeikh Abu Bakar sedang 
bersolat di masjid tersebut. Setelah solat Jumaat selesai keduanya menunggu 
keluarnya Syeikh Abu Bakar dari masjid. Namun beliau tetap duduk beribadat 
dalam masjid sampai hampir matahari terbenam. Kedua orang itu merasa lapar, 
tapi keduanya tidak berani beranjak dari masjid sebelum bertemu dengan Syeikh 
Abu Bakar. 

Tidak lama kemudian, Syeikh Abu Bakar Asseggaf menoleh kepada mereka 
berdua sambil berkata: “Ambillah apa yang ada dalam baju ini”. Keduanya 
mendapati dalam baju Syeikh itu sepotong roti panas. Roti tersebut cukup 
mengenyangkan perut kedua orang tersebut. Bahkan masih ada sisanya. 

Kemudian sisa roti itu barulah dimakan oleh Syeikh Abu Bakar”. 

Ada seorang diceritakan telah meminang seorang gadis. Syeikh Abu Bakar 
ketika mendengar berita tersebut telah memberikan komentarnya: “Pemuda itu 
tidak akan mengahwini gadis itu, ia akan kahwin dengan ibu gadis tersebut”. Apa 
yang diceritakan oleh Syeikh Abu Bakar ersebut ternyata benar, kerana tidak 
lama kemudian ibu gadis itu diceraikan oleh suaminya. Kemudian pemuda itu 
membatalkan niatuntuk mengahwini gadis tersebut. Bahkan sebagai gantinya ia 
meminang ibu gadis tersebut. 

Diceritakan pula bahwa ada serombongan tetamu yang berkunjung di Kota 
Tarim tempat kediaman Syeikh Abu Bakar Asseggaf. Tetamu itu tergerak di 
hatinya masing-masing ingin makan bubur gandum dan daging. Tepat waktu 
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rombongan tetamu itu masuk ke rumah Syeikh Abu Bakar, beliau segera 
menjamu bubur gandum yang dimasak dengan daging. Kemudian sebahagian 
dari rombongan tersebut ada yang berkata: “Kami ingin minum air hujan”. Syeikh 
Abu Bakar berkata kepada pembantunya: “Ambillah bejana itu dan penuhilah 
dengan air yang ada di mata air keluarga Bahsin”. Pelayan itu segera keluar 
membawa bejana untuk mengambil air yang dimaksud oleh saudagarnya. 
Ternyata air yang diambil ari mata air keluarga Bahsin itu rasanya tawar seperti 
air hujan. 

Pernah diceritakan bahawasanya ada seorang Qadhi dari keluarga Baya’qub 
yang mengumpat Syeikh Abu Bakar Asseggaf. Ketika Syeikh Abu Bakar 
mendengar umpatan itu, beliau hanya berkata: “Insya-Allah Qadhi Baya’qub itu 
akan buta kedua matanya dan rumahnya akan dirampas jika ia telah meninggal 
dunia”. Apa yang dikatakan oleh Syeikh Abu Bakar tersebut terlaksana sama 
seperti yang dikatakan. 

Ada seorang penguasa yang merampas harta kekayaan seorang pelayan dari 
keluarga Bani Syawiah. Pelayan itu minta tolong kepada Syeikh Abu Bakar 
Asseggaf. Pada keesokkan harinya penguasa tersebut tiba-tiba datang kepada 
pelayan itu dengan mengembalikan semua harta kekayaannya yang dirampas 
dan dia pun meminta maaf atas segala kesalahannya. Penguasa itu bercerita: 
“Alu telah didatangi oleh seorang yang sifatnya demikian, demikian, sambil 
mengancamku jika aku tidak mengembalikan barangmu yang kurampas ini”. 
Segala sifat yang disebutkan oleh penguasa tersebut sama seperti yang 
terdapat pada diri Syeikh Abu Bakar. 

Diceritakan pula oleh sebagian kawannya bahawasanya pernah ada seorang 
ketika dalam suatu perjalanan di padang pasir bersama keluarganya tiba-tiba ia 
merasa haus tidak mendapatkan air. Sampai hampir mati rasanya mencari air 
untuk diminum. Akhirnya ia teringat pada Syeikh Abu Bakar Asseggaf dan 
menyebut namanya minta pertolongan. Waktu orang itu tertidur ia bermimpi 
melihat seorang penunggang kuda berkata padanya: “Telah kami dengar 
permintaan tolongmu, apakah kamu mengira kami akan mengabaikan kamu?”. 
Waktu orang itu terbangun dari tidurnya, ia dapati ada seorang Badwi sedang 
membawa tempat air berdiri di depannya. Badwi itu memberinya minum sampai 
puas dan menunjukkannya jalan keluar hingga dapat selamat sampai ke tempat 
tujuan. 

Waliyullah Abu bakar al-sakran wafat di Tarim tahun 821 Hijriyah. [ Dipetik dari 
Kemuliaan Para Wali diriwayatkan oleh Zulkifli Mat Isa ]. 

Mumu Bsa 

Ane dapet buku karya Habib Hasan Bin Abdullah Asy-Syathiri, salah satu isi dari 

buku tersebut isinya wirid sakran, nah dijudulnya tertulis Wirid sayyidina Abi bakar 

as-Sakran 

Arwandi Arwan 
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Di kitab Khulasoh Syawariqul Anwar fi Ad'iyati Sadatil Abror, susunan Prof.Dr. 
Almuhaddits Assayid Muhammad bin Alwi Almaliki Alhasani Ra.pada hal 69, cet 
Nurul ulumil islamiyah Surabaya. Di dalamnya tertulis Wirdul Imam Ali bin Abi Bakar 
Assakran Ra. 
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0224. GUS DUR IN MEMORIAM : SYHR TANPO WATHON 

Oleh Tommy Sumardi 


SYUR GUSDUR 
Ngawiti ingsun..nglaras singiran 
Kelawan m uji maring Pangeran 
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Kang Paring Rokhmat lan kenikmatan 
Rina wengine tnpo pitungan 2x 
(Aku memulai menembangkan syi'ir 
Dengan memuji kepada Tuhan 
yang memberi Rohmat dan kenikmatan 
Siang dan malam tanpa terhitung) 

Duh bala kanca,priya wanita 
Ojo mung ngaji syari'at blaka 
Gurpinter ndongeng nulis lan maca 
Tembe mburine bakal sengsoro 2x 
(wahai para teman,pria dan wanita 
Jangan hanya belajar syariat saja 
Hanya pandai bicara,menulis dan membaca 
Esok hari bakal sengsara) 

Akeh kang apal Qur'an Hadiste 
Seneng ngafirke Madhabz liyane 
Kafire dewek ra di gateke 
Yen isih kotor ati akale...2x 
(banyak yang hafal Qur'an dan Hadistnya 
Senang mengkafirkan kepada orang lain 
Kafirnya sendiri tak di hiraukan 
Jika masih kotor hati dan akalnya) 

Gampang kabujuk nafsu angkara 
Ing papahese gebyaring dunyo 
Iri lan meri sugihe tonggo 
Mula atine peteng lan nista 
(gampang terbujuk,nafsu angkara 
Dalam hiasan gemerlapnya dunia 
Iri dan dengki kekayaan tetangga 
Maka hatinya gelap dan nista) 

Ayo sdulur jo nglaleake 
Wajibe ngaji sak pranatane 
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Nggo ngandelake iman tauhide 
Baguse sangu mulya matine2x 
(Ayo saudara jangan melupakan 
Wajibnya mengkaji lengkap dengan aturanya 
Untuk mempertebal iman dan tauhidnya 
Bagusnya bekal mulia matinya) 

Kang aran sholeh baguse atine 
Kerana mapan sari ilmune 
Laku thoriqot lan ma'rifate 
Uga hakikat manjing rasane 2x 
(yang di sebut sholeh adalah bagus hatinya 
Karena mapan lengkap ilmunya 
Menjalankan tarekat dan ma'arifatnya 
Juga hakikat meresap rasanya) 

Al qur'an qodim wahyu minulyo 
Tanpa tinulis bisa diwoco 
Iku wejangan guru waskita 
Den tancepake ing njero dada 2x 
(Al_qur'an Qodim wahyu mulia 
Tanpa di tulis bisa di baca 
Itulah petuah guru mumpuni 
Di tancapkan di dalam dada) 

Kumanthil ati lan pikiran 
Merasuk ing badan kabeh jeroan 
Mujizat Rosul dadi pedoman 
Minangka dalan manjinge iman 2x 
(menempel di hati dan pikiran 
Merasuk dalam badan dan seluruh hati 
Mukjizat Rosul jadi pedoman 
Sebagai sarana jalan masuknya iman) 

Kelawan Alloh Kang Maha Suci 
Kudu rangkulan rina lan wengi 
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Ditirakati diriyadhohi 

Dzikir lan suluk jo nganti lali 2x 

(kepada Allah Yang Maha Suci 

Harus mendekat diri siang dan malam 

Di usahakan dengan sungguh2 secara ikhlas 

Dzikir dan suluk jangan sampai lupa) 

Uripe ayem rumangsa aman 
Dununge rasa tandha yen iman 
Sabar narima najan pas2an 
Kabeh tinaqdir sangking Pangeran 2x 
(Hidupnya tentaram merasa aman 
Mantapnya rasa tandanya beriman 
Sabar menerima meski hidup pas_pasan 
Semua itu adalah takdir dari Tuhan) 

Kelawan kanca dulur lan tangga 
Kang pada rukun o/'o daksia 
Iku sunahe Rosul kang Mulyo 
Nabi Muhammad panutan kita 2x 
(terhadap teman,saudara dan tetangga 
Yang Rukun jangan bertengkar 
Itu sunahnya Rosul yang mulia 
Nabi Muhammad tauladan kita) 

Ayo nglakoni sekabehane 

Allah kang bakal ngakat derajate 

Senajan asor tata dzohire 

Ananging mulya maqom derajate 2x 

(Ayo jalani semuanya 

Allah yang akan mengangkat derajatnya 

Walaupun rendah tampak dzohirnya/luarnya 

Namun mulia maqom derajatnya di sisi Allah) 

Lamun palastra ing pungkasane 
Ora ksasar ruh lan sukmane 
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Den gadang Allah suarga manggone 
Utuh mayite uga ulese 2x 
(ketika ajal telah datang di akhirnya 
Tidak tersesat Roh dan Sukmanya 
Di rindukan Allah,surga tempatnya 
Utuh jasad juga kain kafannya) 

0333. Kesalahan Penulisan Aamiin Yang Sering Terjadi 

Dalam Bahasa Arab, ada empat perbedaan kata “AMIN” yaitu : 

1. "AMIN” (aliF dan mim sama-samapendek), artinya AMAN, TENTRAM 

2. “AAMIN” (alif panjang & mim pendek), artinya MEMINTA PERLINDUNGAN KEAMANAN 

3. ’AMIIN” (alif pendek & mim panjang), artinya JUJUR TERPERCAYA 

4. “AAMIIN” (alif & mim sama-sama panjang), artinya YA TUHAN, KABULKANLAN DOA 
KAMI 

Terus Bagaimana dengan pengucapan/ Penulisan “ Amien“ ??? Sebisa mungkin untuk yang satu 
ini (Amien) dihindari, karena ucapan “Amien” yang lazim dilafadzkan oleh penyembah berhala 
(Paganisme) setelah do ’a ini sesungguhnya berasal dari nama seorang Dewa Matahari Mesir 
Kuno: Amin-Ra (atau orang Barat menyebutnya Amun-Ra). [Luthfi Ahmad El-Wadasyj. 

NAMBAH DAN KOREKSI: 

Ismael Kholilie 

Maaf mbah :) Tapi dalam bahasa arab amiin memiliki 5 bahasa dan semuanya bermakna istajib / 
kabulkanlah !! [ Hasyiah al bajuri 1/174 ]. 

Jlil j j 3jL»*y( |*J.I j JUT. Jli ISI J c *^Jl JlL J ji *Jji) 

^ I \ Y £ oUJ j *j -Alt (*-lt j 

Ada 5 dialek bahasa dalam amiin 

1. aamin dengan menggunakan imalah 

2. aamin tanpa menggunakan imalah 

3. amiin dengan mentakhfif hamzah 

4. aammin dengan mentasydid mim 

5. ammin dengan hamzah pendek dan takhfif mim 
Mbah Jenggot II 

Ra Ismael Kholilie, Syukron ra atas pencerahanya di atas tulisan juga tidak menyalahkan model 
penulisan seperti yang anda sampekan. Penekananya wonten mriki. Terus Bagaimana dengan 
pengucapan/ Penulisan “ Amien“ ???. Sebisa mungkin untuk yang satu ini (Amien) dihindari, 
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karena ucapan “Amien” yang lazim dilafadzkan oleh penyembah berhala (Paganisme) setelah do’a 
ini sesungguhnya berasal dari nama seorang Dewa Matahari Mesir Kuno: Amin-Ra (atau orang 
Barat menyebutnya Amun-Ra). 

HINDARI PENULISAN ASS, ASSKUM, MOHD, MOSCtUE, 4JJI, MECCA !! 

Bagi akhy wa Ukhty yang masih suka menggunakan kata ... 

"Ass,Askum "dalam ucapan salam. 

"Mohd" untuk panggilan nama Nabi MUhammad. 

"Mosque" untuk panggilan sebuah masjid. 

"4JJI" untuk panggilan Allah SWT. 

"Mecca" untuk sebutan Mekah. 

Gunakan sesuai dengan aturannya yuuuk...Karena arti dari kata tersebut adalah 
Bismillah.. 

Jika kita seorang Muslim atau Muslimah, alangkah baiknya mengindahkan hal yang mungkin kita 
anggap kecil tapi besar makna dan pengaruhnya. 

*janganlah bilang Mosque tapi Masjid,karena Organisasi islam menemukan bahwa Mosque adalah 
nyamuk. 

*jangan menulis MECCA tapi MEKAH,karena MECCA adalah rumah anggur/bir. 

*jangan menulis MOhd tapi Muhammad,karena Mohd,. Adalah anjing bermulut besar. 

*jangan menulis 4JJI tapi Allah SWT,karena 4JJI aRtinya for judas Jesus Isa al masih. 

*jangan menulis Ass atau Askum dalam salam tetapi Assalammu'alaikum (karena salam adalah 
doa,atau jika tidak sempat lebih baik tidak sama sekali),karena Ass artinya (maaf) pantat mu, dan 
Askum artinya celakalah kamu. 

INGAT!!! 

ASS = (maaf) PANTATMU 
ASKUM = CELAKALAH KAMU 

Maka sampaikanlah salam karena itu DOA, minimal Assalamu'alaikum. Semoga bermanfaat bagi 
kita termasuk saya pribadi aamiin... 

Fatwa Larangan Penyingkatan Salam dan Shalawat 
Ibnu Shalah 

Ibnu Shalah dalam kitabnya ‘Ulumul Hadits yang lebih dikenal dengan Muqqadimah Ibnish Shalah 
mengatakan, “(Seorang yang belajar hadits ataupun ahlul hadits) hendaknya memerhatikan 
penulisan shalawat dan salam untuk Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bila melewatinya. 
Janganlah ia bosan menulisnya secara lengkap ketika berulang menyebut Rasulullah”. Ibnu 
Shalah juga berkata, “Hendaklah ia menjauhi dua kekurangan dalam penyebutan shalawat 
tersebut: 

Pertama, ia menuliskan lafazh shalawat dengan kurang, hanya meringkasnya dalam dua huruf 
atau semisalnya. 
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Kedua, ia menuliskannya dengan makna yang kurang, misalnya ia tidak menuliskan wassalam 

AI-‘Allamah As-Sakhawi 

AI-‘Allamah As-Sakhawi dalam kitabnya Fathul Mughits Syarhu Alfiyatil Hadits lil ‘lraqi, 
menyatakan, “Jauhilah wahai penulis, menuliskan shalawat dengan singkatan, dengan engkau 
menyingkatnya menjadi dua huruf dan semisalnya, sehingga bentuknya kurang. Sebagaimana hal 
ini dilakukan oleh orang jahil dari kalangan ajam (non Arab) secara umum dan penuntut ilmu yang 
awam. Mereka singkat lafazh shalawat dengan saw dan shad, Karena penulisannya kurang, 
berarti pahalanya pun kurang, berbeda dengan orang yang menuliskannya secara lengkap. 

As-Suyuthi 

As-Suyuthi berkata dalam kitabnya Tadribur Rawi fi Syarhi Taqrib An-Nawawi, mengatakan, 
“Dibenci menyingkat shalawat dan salam dalam penulisan, baik dengan satu atau dua huruf 
seperti menulisnya dengan slm3, bahkan semestinya ditulis secara lengkap.” 

0393. AMALAN UNTUK MENGATASI GANGGUAN JIN & 
SYETAN 

PERTANYAAN : 

Syamsuddin As 

Assalamualaikum wrwb. Ngilangin atau ngusir gangguan jin di rumah kos bagaimana caranya ? ... 
mohon saran sedulur 

JAWABAN : 

Alif Jum'an Azend 

Wa'alaikumussalaam.. Sering-sering membaca Alqur'an di situ.... terutama surat Albaqoroh. 
Dalam Shahih Ibnu Hibban disebutkan : 

JU AJUj ALu L*f 10 jaJI OjyA (1)1jaJI (l)lj t y. j£j (1)1)*^ ( aJJ| (J j JlSc 

41*) iDUa-yibit JlS- Jb (I jlg laf Ji 'j a j». 


Juga dalam Dala-ilun Nubuwwah : 

(3 L»j (3 L. Al))' IasU lil ji aaf jl. 


Masaji Antoro 


I SjTj jjyij*ilj bu-» A^ULil tyyj bu~» Oif Dijj O t J<-»> j*- bfj ^ ( «OjU 

J-i { Jjj ISy» } aJj5 ja oliUaJl «U j*-~\ J,l { DijiJl 11* UJjjt j) } ja j-iJ-l ojyA J jUJtj 

«' JtA Aj^» i' A>rj Aj Jjijj *b* bu-. ^AjT c_J y titj U 


[ FAEDAH ] Sebagian amalan yang dapat dicoba dilakukan untuk membakar JIN (yang 


©2015 


v.piss-ktb.i 





| 5150 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


mengganggu manusia) adalah: 

1. Adzan di telinga penderita 

2. Surat al-Faatihah 7X 

3. Surat al-Mu'awwidzatain (alfalaq-annaas) 

4. Ayat Kursi 

5. Surat at-Thooriq (ayat 1-17) 

6.4 ayat terakhir dari Surat al-Hasyri (ayat 21-24) 

7. 6 ayat terakhir dari Surat as-Shooffaat (ayat 177-182) 

Apabila ayat kursi di bacakan pada air kemudian dipercikkan pada muka si penderita Insya Allah 
segera diberi kesadaran (Kitab l'aanah at-Thoolibiin 1/230). 

0412. Amalan Usai Sholat Jumat 

PERTANYAAN : 

Santri EraDigital 

Mohon penjelasan dalil bacaan setelah sholat jum'at (al ikhlas & mu'awwidzatain 7x) 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Ajj y fJjij L» aJ jkf- J-S y a-JL f- bt«~. L*»», ijyitji y il)t ijj 

^ JA? «AU “bljj t) J ‘ (Ji y ^yj 1 ^y*Jj ^ O* U* iJ^J ‘ ^J 

i ijij U W 4 b nj-iy b i b e- b : ol j* LaJL*j J jiij «Jlijj aJL»1j «LJ.Sj Aip a! Jias- 

jj-i^b —»1 i yf- iiXLiaA ij t y dX&\)ajj t ilL»l y- y 

[Faedah] : Telah terwarid “barangsiapa membaca surat alfatihah, al-ikhlas dan surat al- 
mu’awwidzatain masing-masing tujuh kali setelah ia salam dari shalat jumat sebelum ia melipat 
kedua kakinya diampuni dosan yang telah ia jalani, diberikan pahalanya orang beriman pada Allah 
dan rasulNya, dan dijanjikan diajauhkan dari kejelekan hingga jumat berikutnya, dalam sebuah 
riwayat “(bila dibaca) sebelum ia berbicara dijaga baginya agamanya, dunianya, keluarganya dan 
anknya dan setelahnya ucapkan doa : 

ALLAAHUMMA YAA GHANIYYU YAA HAMIID, YAA MUBDI-U YAA MU’IID, YAA RAHIIMU YAA 
WADUUD, AGHNINII BI HALAALIKA ‘AN HARAAMIK, WA BITHOO’ATIKA ‘AN MA’SHIYATIKA, 
WA BIFADHLIKA ‘AMMAN SIWAAK 

"Ya Allah Yang Maha Kaya, Yang Maha Terpuji, Yang Maha Pencipta, Yang Maha 
Mengembalikan, Yang Maha Penyayang, Maha Pengasih Penyinta ! Ya Allah jadikanlah kami 
kaya dengan apa yang telah Engkau halalkan dari yang Engkau haramkan, dan dengan ketaatan 
padaMu dari bermaksiat padaMu, dan karuniaMu dari pihak selain diriMu”. [ Bughyah al- 
Mustarsyidiin 1/175]. 
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Ji) * j* 4)1 y> Ji) * ajuJtI a%^ t y y :( 0 4)1 Jl» :cJli - \ys- 4)1 y» j - AjJle- y (1) U 2 J s jjj 

y»j — 3y~v ^1 Jlij .(Jy -^I A*oJrl Jl ay .Jl y U A))l aSlct ol y * (^lill «-r’ j>. iy^ Ji) * J * (jLiil «-r ’ji 

dM^Aj till_j-* yf- li A J-saij { \yA\ OjOj b W 4■i-** k Is -V’ W 4>A~« v ^ L> t» Sf.1 y 0 *j Jli j* :— Ai£ 4)1 

ii.LLia.fl. ; (^pI |*-$4l •* j* lA*-»* A*«Jrl Jli y : — Ai£ a))I j — jj-jt M Aijjj ca 1)I aLpt.iiL»! 

Jl*j aMI <Ui*J l)Lxj?- <ul f- j£, jl ,iiX»l y- yf- tiJl y» y*f-. 

aA*Aj a))I jL*-~< A**Jrl yiafj L»0*> Jli y :JL5 Alt (u' 9 ) (J* ~ ^4-^ - l/ 1 ^ i>i' U* • Jj^' (^Aj*)* 

>_Ji ijjt yjAf-j a*j jf ajoJIjJj a5L« aJ 4)1 jip «sj* 5 jL«. 


Telah datang dari ‘Aisyah ra ia berkata : Bersabda rasulullaah shallallaahu ‘alaihi wa sallam 
“Barang siapa membaca setelah shalat jumat: 

~ Qul huwa Allaahu ahad 
~ Qul A’uudzu bi Robbil Falaq 
~ Qul A’uudzu bi Robbin Naas 

Masing-masing tujuh kali, Allah menjaganya dari kejelekan hingga jumat berikutnya. Berkata Ibn 
Mas’ud ra “barangsiapa berdoa setelah membaca surat-surat diatas dengan doa : ALLAAHUMMA 
YAA GHANIYYU YAA HAMIID, YAA MUBDI-U YAA MU’IID, YAA RAHIIMU YAA WADUUD, 
AGHNINII BIFADHLIKA ‘AMMAN SIWAAK, WA BI HALAALIKA ‘AN HARAAMIK, Allah cukupkan 
dirinya dan dikerunia rizki dari hal yang tidak terduga”. Berkata Sahabat Anas ra “Barangsiapa 
berdoa dihari jumat sebanyak tujuh kali : AGHNINII BIFADHLIKA ‘AMMAN SIWAAK, WA BI 
HALAALIKA ‘AN HARAAMIK, Tidak terlewati olehnya dua jumatan hingga ia dicukupi oleh Allah 
Ta’aala” 

aJ^Aj aJ) 1 A**Jrl yOjj L»0*j Jli y ijli Ajt (y’) (^4' o*" ~ ^4-^ - U* • Jj*^' O^A?*)* 

i«_JS ijJl yjAS’j 5*jjt ajoJIjJj i_jjt ajL» a! 4)1 yf- ce y SjL». 


(Faedah-faedah) 

1. Dari Ibn Abbas ra dari nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda “Barangsiapa membaca 
setelah uasai menjalani shalat jumat SUBHAANALLAAHIL ‘AZHIIMI WA BIHAMDIHII 100X, Allah 
ampuni 100.000 dosanya, dosa kedua orang tuanya 24.000. [ Hasyiyah l’aanah at-Thoolibiin 11/106 
]. Wallaahu "alamu Bis showaab.... 


Raden Mas LeyehLeyeh 

<d*i y jf oLL-Jl yju lSjjj 1**-“ Lu*« yi'i y*i lj 0»-f 4)1 ya Ji j j*iSo jf JJ ot y 4) 0»I<Jl f y ajcojsJI y ^ y IS^i 
L JU*> L a(_$Jy L JL^t- L yi- L ^ Jll Aji^aJl JUj J yu jl jUa—tJl y J lj y j \s~J fljt»*»Jl Aju>j»JI y 

^y AaLp- a))I flLpf frlf-oJl lOjfc y* Jlflj iil y* ^JLLjfl 3 ; * jJL^I y~ y& W 

v—^ ^ 


Itkhaf al-Saadah al-Muttaqin juz 3 hal 442 

Aan Farhan 
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Itu di tuqil dari ibnu hajar tntang pembcaan alfatehah,al ikhlas,al falaq,an nas.di bcnya 7x 2.ini 
sesuai kaifiyat yang di jelaskan azayaddi.adapun yang di nuqil dari abi as'ad al qusairy,setlah 
kaifiyah tadi lalu membc ya goniyu ya hamiid sampe selesai.lalu stlah itu adalg di nuqil dari qutub 
abdul wahab asyaroni,stlah membc kaifiyah tadi membc do'a ilahi lastu lil firdausi sampe 
selesai.fadilah nya insya Allah mendpatkan ke islaman tanpa ragu. 

Lalu lafadz do'a ilahi lastu juga itu di nuqil dari dalap bin jahdar (di masa syekh jumaid) beliau 
wafat di thn 334 H dalam usia 87 tahun di bagdad.beliau mendapat ijazah dari para ulama di masa 
itu untuk membc do'a tadi sebnyak 7 x.ni ulama salaf,:D kalau ikti salaf. [ Rowahu mushanif 
safinah dan nasaikh ]. 

0496. TATA CARA MENGHILANGKAN PENGARUH 
SANTET 

PERTANYAAN : 

Zaine Elarifine Yahya 

Permintaan pesanan : Bila ada yang tahu cara terlindungi dari santet atau pengaruh dari ilmu 
hitam lainnya, silahkan dibagikan disini atau inbox ke saya., jazaakumulloh ahsanal jazaa'. 

JAWABAN : 

A Ramdhan Ab 

Dawamkan surat mu'awwadataen stiap shalat.. 

Nawawi Mamun 

Rosululloh mengajarkan kt mandi ayat sebelom tdr ya'ni baca ayat Qursi 3kl,setiap 1 kl isyarat 
ludah kedampal tangan terus sapukan ke sekujur tubuh dan seterusnya..mt amal ye, cttn perbaiki 
keyaqinan kt bahwa ALLAH lah yang kuasa atas segala sesuatu... 

Muhajir Madad Salim 

Amalan paling top markotop tolak sihir,gendam ,guna guna ,santet dan sebagainya...Ratibul 
Haddad dibaca bakda maghrib...! 

Hakam Ahmed ElChudrie 

Dari hb. Alwi Al haddad : setelah sholat magrib bea ayat kursi sekali dan pada bacaan WA LAA 
YA.UDUHU HIFDZUHUMA WA HUWAL 'ALIYYUL 'ADZIM dibea 71x.dri KH. Jazuli. 

bismillahil ladzi laa yadhurruhu ma'asmihi syai.un fil ardhi wa laa fis sama. Wa huwassami'ul 'alim 
wa qul jaa.al haqqu wa zahaqol bathil innal bathila kaana zahuqoo.dibaca 3x stl sholat dan 
sebelum tidur. 

bacakan LAA HAULA WA LAA OUWWATA ILLAA BILLAHIL 'ALIYYIL 'ADZIM 100x dengan 
dibalik muter tasbihnya. Degan diniati membuang brang buruk yang ada pada diri umi anda ke laut 
kidul. Jgn sampai didpan anda ada orang. Hadhroh dlu pada hb. Alwi al haddad dengan bcaan 
fathah 7 x. 

Hadrohnya : Nabi Muhammad, Nabi Hidlir, syekh abdul qodir, malaikat kandayas dan habib Alwi al 
haddad margoyoso 

Ane Adalah Ane 
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Baca ratib al'imam alhaddad setelah sholat magrib beliau pernah berkata ratibku ini adalah hizib/ 
tameng terhadap swt negri.dan ratib al'imam al'atthos setelah subuh insya alloh terhindar dari 
santet dll.afwan 

0499. Saat-saat DOA IJABAH 

PERTANYAAN: 

Alkannas Sadja 

Mau tanya... waktu yang mustajab buat berdoa tu kapan aja ya??? (jangan njawab "di dokumen 
udah ada" ya) A _ A 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Saat-saat yang diduga kuat waktu ijabah : 

UJLhjj JUlilplj Oisfil Jsi flcujl - t 

^— V-J*> 

Av?jyLjl Jbu — £ 

r u* r - a: 

Di «*!ji -iju — —» 

d— j 

<dJl J--l< ^ JlliJl JLp f-Le-jJl - J 
j5fUJl ^Ujtopl JU>- — ^ : 

iw-iJl j^lai - J» 

«JL-j «jJjJ oJljJl ajpo - 
Jlj aajP.s - iJ 

i,...xji (Jjja »AiP flpJlJl — J 
ijf-i - c 

<JJl JU>- — 0 
jjapfil <dJl j^v.1 jilj ISt *UuJl ^ JU- - ^ 

1. Doa diantara adzan dan lqaamah dan setelahnya 

2. Doa dikala sujud 

3. Doa setelah shalat lima waktu 

4. Doa disaat menjalani puasa dan ketika berbuka 

5. Doa setelah membaca alOuran dan menghatamkannya 

6. Doanya orang bepergian 

7. Doa saat perang sabilillah 

8. Doa saat kaum muslimin berkumpul dalam sebuah majlis adz-dzikri 

9. Do'a seorang muslim terhadap saudaranya tanpa sepengetahuan saudaranya 

10. doa orang tua kepada anaknya 

11. Orang yang teraniaya, tertindas dan orang kesusahan 

12. Doa saat turun hujan 

13. Doa orang sakit 
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14. Doa saat menjadi kekasih allah 

15. Doa saat ia bersungguh-sungguh dengan sebelumnya di dahului penyebutan asma-asma 
Allah yang Agung. 

[ Almausuu’ah al-Fiqhiyyah 39/225-233 ]. 

Uraian lengkapnya dari redaksi kitab diatas : DOA KETIKA SUJUD 

^— t.*» 

14 — y L» JLaJI £vflJ aJJ ^JJJLJl j ijSyd\ JL*5” Jitllj 4*» ofi Ajlsrlpl ii)a* iyn ~.Jl 015” l»Jlj 

Vj fclSOjIj ji £*J flOifil Qay Jy 4^>r 

«JLp ^U; aJL!1 i y- iili 0 yy «j*Jl 

A^i I^^jJl L*U Ot ja)I t yt ot o. - ^j i aJp aUI J15 (2) J^aJIj 3^jU 

Jli |^L.j aJp a!!I 4 _ ? Us of ijj y yj lSjjj (3) |*£i ajUJLj ot *UaJl ^ :> t4j jp v J' : 

00 flpjJl ljji5Ti AsrL- y*j ajj y .A-*Jl dj£j L» yyi (1) . 

^ j 0U*1* ) Jp «JbjJt Ajf t 2r* aLU^J' j-* aJVS (* VI jidl z y*** j JPjk Jl 0AJ5 ^ <3 A 

Olitjj pidl ^ I • 

^js>«—Jl flpJLil Ajf ^jIp 2L*iLiJlj a^JUJI . 

vi VI j J A 9 fI pa! 1> J-*a**j jJ jf U*L*I jf b yL* 015” 01 (£ yji jf • A-wiUiJl jljj (2) . 


(2) 354 / 1 ^UiJi ^U5”j c 273.272/2 sjuJi oi^oiJi . 
(3) j^Up ^1 lO-jJb- ^ ( 348 / 1 ) AsrJp-t "... IJbrL* jt U5”lj OT Jk Jl t j jt Ot C~J^ (jjl " I lO-jJb- . 
(1) Asr. " . . . OptU- jPj Ajj J-fcll Oj^J L» l-JJ& " : (_jt i±~ids>- ( 1 / 350 ) . 

(2) 173/1 ts^ ^jA^i a-au-j ‘51/1 Ji5”V' ^ij^j ‘ 522 / 1 ^«ii . 


Doa dalam keadaan sujud termasuk saat yang diduga kuat waktu Ijabah karena sujud adalah 
keadaan yang menggambarkan sempurnanya pengakuan kehambaan, merasa hina dan rendah 
dihadapan Allah Ta’alaa, dalam posisi tersebut seseorang merelakan meletakkan anggauta 
tubuhnya yang paling mulia yakni muka dan dahinya diatas tanah seraya meletakkan kedua 
telapak kakinya diatasnya semata-mata demi mengagungkan Allah Ta’ala. 

Dengan menjadikan dirinya hina secara total disertai pengagungan kepada Allah itulah yang 
menjadikannya kian dekat dan memiliki kedudukan dihadapan Sang Pencipta yang berdampak 
pada dugaan kuat bahwa sujud adalah media meraih rahmat, ampunan dan terkabulnya doa 
karenanya Nabi Muhammad shallallaahu alaihi wa sallam bersabda : 

• ‘Aku dilarang untuk membaca Al Our’an disaat ruku’ atau sujud. Adapun ruku maka 
agungkanlah Allah azza wa jalla didalamnya sedangkan sujud maka berupayalah untuk 
berdoa maka tentu kalian akan dikabulkan.” (HR. Muslim 1/348 dari sahabat Ibn Abbas) 

• “Hamba yang paling dekat dengan Tuhannya adalah ketika dia bersujud maka 
perbanyaklah doa.” (HR. Muslim 1/350 dari sahabat Abu Hurairoh) (al-Futuuhaat ar- 
Rabbaaniyyah 11/272-273 dan Kisyaaf al-Qinaa 1/354) 
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Tidak ada perbedaan dalam ketentuan diatas antara sujud dalam shalat wajib dan shalat sunah 
kecuali menurut pendapat al-Qaadhi dari kalangan Hanabilah yang menyatakan sujud dalam 
shalat fardhu tidak disunahkan untuk menambahkan bacaan atas “subhaana robbiya al-a’laa” 
sedang sujud dalam dalam shalat sunah menurut beliau terdapat dua riwayat (pendapat). 

Kalangan Malikiyyah dan Syafi’iyyah menyatakan kesunahan memanjatkan doa dikala sujud 
dengan pernyataan tambahan menurut syafi’iyyah “Baik doa yang berhubungan agama atau dunia 
bila sedang shalat sendirian atau menjadi imam bagi jamaah yang tertentu atau doa dalam 
sujudnya tidak terlampau panjang bila tidak demikian maka tidak disunahkan. (al-Mughni 1/522, 
Jawaahir al-lkliil 1/51 dan hasyiyah al-Qalyubi ala Syarh al-Mahally 1/173). [ Al-Mausuu’ah al- 
Fiqhiyyah 39/226 ]. Wallaahu A'lamu Bis Showaab 

Dokumen ini membahas tentang "SAAT-SAAT IJABAH DOA" sedang apa yang Ukhty tambahkan 
masuknya dalam bahasan "ADAB-ADAB BERDOA" yang kajiannya meliputi: 

* Makanan dan pakaiannya berasal dari harta yang halal 

* Memilih saat-saat mulia 

* Menghadap kiblat 

* Mengusap wajah selepas berdoa 

* Memanjatkan doa dengan suara diantara lirih dan keras 

* Tidak melampaui batas dalam permintaannya 

* Rendah diri, Khusyu', penuh harap dan takut 

* Mantap dan yakin dikabulkan doanya 

* De el el. 

Asalkan doa-doa tersebut diajarkan Nabi atau tidak diajarkan nabi tapi dipanjatkan dengan 
memakai bahasa arab menurut madzhab syafi'iyyah diperbolehkan 

UJLlp jyfc Aji» y«Jl) ijf-s ^ j &-t jJ L» i—#!ili4 SMsfiJl U JJaJj A 1 *j*mJl 14 SjjjL» jjf- ij&s ^Ot jyfc 'i/j 

Dan tidak boleh membuat doa-doa yang tidak diajarkan nabi dengan mengungkapnnya dengan 
bahasa ‘ajam (selain bahasa arab) dengan kesepakatan ulama dan shalatnya menjadi batal 
karenanya berbeda saat doa yang ia buat sendiri tersebut diungkapkan dengan bahasa arab maka 
menurut kalangan syafi’iyyah sepakat membolehkannya. [ Almajmu’ Alaa Syarh Almuhadzdzab 
111/300]. 

J Jjj U j p At- £j (_£ ^Lsalt 'i/ Jli : (2) s 1 ^leuJt - » 

Jj ( l* y&S' jt Istf jt aJ (d y*-' i/1 jf(lJJl)! jt jJLjCO IC, A^Jlll JUp ^^IpJlil iyJjJj 

jlTiS/1 jt jy til flooJb aJLU-1 ju* yl 'i/J . JUu- <3il J~j L. 

o*»LiJl JLp ijsst*Jl fle-JLil JS'Ljj. 

IjjiS^ (3) «|*i3 ot j^Ji» ts.U’jJl IjjiS'li i jAj a j j j* Oj£j L» <--> yt» :«jtc-j 

ot l( *r j( 3 fri^^ui. 

OJU.sLe' tj-f- jv^Ul :JJii OJlf^-j c~*->j til tiUt» b :Jl» (*-L»j aAc- a 1)1 jJU» ^1 ot .A-*-* ^t o*J» 


(J, jAA l» C—gJJs (jjt <_->j j^j (Jjjy Ot Alit (J,t l»_»^-t» lAiP AUl (Jl» J» (1) . 

AJJtilpj tej^-Tj aJjIj (Alsrj 4 aIS” ^ji J, jApl jt-gJJl ^ Jji Oli” |*-L*J A^lf- Al)l ^^1*9 Ot» ’.ijijA (_jt ^jPj 
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4 j**j» (2) • 


(2) <177/1 :<^j_ppUi Sj-iU»- <522/1 <329/1 ^^jtJi < 118/1 ijjUU-i ,juj <472/1:jUwJ.1 

181/l: c k*4l 

(1) c- J ^ • 

(2) jii» (3).(289/2:jUs>jSli J-<) j aUs «aU-j *«» ajb jJj «i_» 


DOA DISAAT SUJUD 

Kalangan Hanafiyyah : Janganlah seseorang mendatangkan bacaan lain dalam sujud dan 
ruku’nya selain bacaan tasbih sedang hadits yang menerangkan anjuran memperbanyak dalam 
sujud arahnya pada shalat sunnah. 

Kalangan Malikiyyah : Disunnahkan memanjatkan doa saat sujud dengan doa-doa yang 
berhubungan masalah-masalah agama, duniawi dan akhirat untuk dirinya sendiri atau orang lain 
secara khusus ataupun umum tanpa batas bahkan dalam segala yang diharapkan Allah Ta’ala 
memudahkannya. 

Kalangan Hanabilah : Tidak masalah asalkan dengan memakai doa-doa yang diajarkan dan 
dzikiran-dzikiran. 

Kalangan Syafi’iyyah : sangat dianjurkan memanjatkan doa-doa disaat sujud. [ Alfiqh al-lslaam 
11/85]. 


0527. MENGUMANDANGKAN TAKBIRAN DI HARI-HARI 
BIASA 

PERTANYAAN: 

Umi Af-idah 

Assalamu'alaykum wr.Wb. Mbah jenggot, Apa hukumnya mengumandangkan TAKBIRAN pada 
hari-hari biasa. Karena srmalam anak-anak saya mau tidur pada takbiran & bangun tidur pun 
minta dihidupin kasetnya, tolong pnjelasannya, seblumnya makasih. Untuk mas Anam makasih 
jawabannya, cuma yang jadi masalah anak-anak yang pada takbiran, juga kalau ada pendapat 
dari yang lain, monggo... 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot 

Wa'alaikum salam. Di selain hari-hari 'ied hukumnya makruh tapi karena masih anak2 ya biarkan 
saja....saya pikir lebih baik takbiran dari pada melantunkan lagu, takbir Idul Adha dimulai dari 
subuh hari Arafah sehari sebelum hari raya dan berakhir setelah terbenam matahari pada hari 
ketiga dari pada hari-hari Tasyriq. Berikut keterangannya : 

J-i {Ji p * 5 <>• Jj ^ c Cy\ of J4 ol«Jl iu (j-l-iJt jSij 
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(150 y» 1 f.jPT JjliS') Jjj-Sdl fbf yt-~\ j* Jl 

Artinya : Hendaknya orang bertakbir semenjak terbenam Matahari di malam Idul-Fitri sampai 
dengan pagi harinya, tepatnya yaitu sampai Imam Idul-Fitri melakukan shalatnya. Dan takbir Idul- 
Adha (selain malamnya) adalah setelah shalat fardu adalah semenjak subuh hari ‘Arafah (yaitu 
sehari sebelum lebaran tepatnya tanggal 9 Dzulhijjah) sampai dengan Asar akhir hari Tasyriq. 
(hari Tasyriq adalah tanggal 11, 12 dan 13 Dzulhijjah). [ Syamilah - Kifayatul-Akhyar - Juz 1 hal. 
150]. 

Berikut lanjutan keterangannya: 

jU'j jllit j* S/j o^Jlj Ui t) Jy Vj jU' 'U 1 (/D 

(151 — 1 SO^ys 1 f.y* SjliS”) yUJ.1 j j^ (3 y ^j liJLii «jiiljJ ^Lil JLpj 

Artinya : Disunnahkan takbir sebab terbenam Matahari di malam Idul-Fitri dan malam Idul Adha, 
tidak ada perbedaan dalam hal sunnah takbir, artinya tetap disunnahkan baik di masjid-masjid, 
rumah-rumah atau di pasar-pasar, juga tidak berbeda antara malam atau siang dan saat orang 
berkumpul atau tidak, agar semua menyesuaikan dan menghidupkan gema takbir, dan juga tidak 
berbeda antara berada di rumah atau dalam perjalanan. (Syamilah -Kifayatul-Akhyar - Juz 1 hal. 
150-151). 

Berikut lanjutan keterangan: 

(_/> 1 i-yr kliS') <up <u!p ^Uiib 1 oy- (►S'U* l> jLs- <5il IjjJsiij aJ y Jzal\ oy £ <dJ:> 

151) 

Artinya : Dalil tentang disunnahkan takbir Idul-Fitri adalah firman Allah Swt QS. AI-Baqoroh 185, 
sedangkan dalil takbir Idul-Adha adalah Qiyas (diukurkan) dengan Idul-Fitri dan demikian itu sudah 
cukup menjadi alasannya. (Syamilah - Kifayatu l-Akhyar - Juz 1 hal. 151). 

0589. Do'a Amalan Obat Sakit Gigi 

PERTANYAAN: 

Norma Aziz 

Aslmkm, punya amalan buat ngobatin sakit gigi tidak ? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Baca doa ini tiga kali dengan menaruh tangan pada gigi yang sakit: 

iijLil i.Sl o y , ^j *x?rt L* auI 

BISMILLAAHI ALLAAHUMMA ADZHIB 'ANNII SYARRO MAA AJIDU BI DA'WATI NABIYYIKA 
ATTHOYYIBI ALMUBAAROKI ALMAKIINI 'INDAKA 

Ya Allah hilangkanlah dariku keburukan dari apa yang ku rasakan dengan permintaan NabiMu 
yang mempunyai pengaruh dan diberkati disisiMu... 

Berdasarkan hadits ini: 

jf- i OllliJl Ji JyP uU- t *Lsr Ji yS- Ji J**-)\ Oy (, ^ j j I Ji ji a!!I Jy uU- (£_y y 

^ g\yi- £y- : Uli <. Jn ^ *lUf jp t, a 5>1* jif j* i ’• J 1 * ‘ ^ ‘ 
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^j pj i <lJLp dJL> ! jL«i i ai)U~a ‘ oJli , jJL.j <JLp 4 JJI jL* * oJlaa l jJuIp <u o >4 jjj. oj j^ia 

c-wUii : odU c alit Jajjp iijlljl ujaJl liJL-i «jpJj Jarf L» ^s- 4_~»af j*jJl « alit : ol j* <d>Mj « 

[ Makarim Al-Akhlaaq hadits no. 1039 ]. 

0618. SYARAH SHOLAWAT NARIYAH 

AjjUI) SjiL^ ^ju 
jit ji di) pjju 

"Aj jUlj 4^11 jal) Aj {jJaiSjj 4 iujSlt Aj ^jillj . JAill Aj Jail jd) i. UAju j& laU luStu juj vAlalS abl*^ Jd ^il) 
dl gjlsLa JS AAxj (_piij j Aaul JS ji A ,i-% jij Al) jcj A^ajj jail) ji u a o ijj 4 jljall j-a-^ j dulcjl)” 

je )julA Ajj jj^_i ja VIaj Aljd jau j (jUAl^l) JjjUj jj'^y .U JIajDj jdlil) uiujal (ja Alalai AIjA jjai j All di Aual) 
jjuV) <_jdl) ditAjfr (jj) iata je ju)j (ju^tj jadi ) AA Jaj (jaj f )jAV)j £Adl JaS je A hina lijju )jllSa..j»jjAl) Aajl) 
jljaV) Alu J) je jutj (jualj (juu ljUSj jjj di) (ja jf la J 2 Aj 2 Jla j A_auU A&u) di) jji jd)j Aaajll) AuS?) j& jdt 

jt jjV) AIjNi^j 

diljluflll Jla ailua IgJ) Al jjla (j AAIp) d)jdt j) Jj aiLud) aAA (jlaa ufi j*j V Al di) jip jaul) )AA j) jjjl) Ajauaul) 
J$aj la jAP jUdVli Aiallalt aAA jp 1 _UJ*J (jjd (AA J AuAlu ailyfl Ijtj jtiaAl) 


Ija Aa) l$la tjiaa j) aISjV ^lu ASjlubd) diliaal) (ja jaaSl) ^jd llAaj s jjjS ^j f'VjA Jlla) ^a UI)j)ja J5la £y*j : 

(jUj j^la )j) ^_aall ^Uj) jalutal) j>AjjSjj „ uili^lV) j»AC „ JtAal) ,, (jlal) f jaa „ fUil) M J^al) . 

(jjjldS); 

Aillaa AllaU glaa ^Js. dilalu) J3j c ^luij Adc di) Lf jjl\ ££■ ^ual ^lj duli ^1 ( AjjUI) ) _j ^^oul ^11) S^L^l) sA^i 


Jla ^1) <*»«*)* ^li 4 ACAlual) (jjj2)jal)j Al^al) ^daj qa l^li ^lc JdA (^jUl)) _i 1 ^ a< u)j 4 V AjjUI) i^ludlj ^uu La 2 )Aj 

j»U j^) 9AA . 

LHJ*^ Li' V) Jla ( j£- \S-jui Igu j»Saj V flulV) jJfr (>a Ujjl) d)j] ; (l/260)j»'- ua J c V) AjUS ^ < _ ? dalul) jaul jj) ^laV) Jl2 
ajlAll) j) ajlud) l^lAjli laljj l^lc- -jdl j&V)j IfSjl i_iaj Vjj Uluallaj JaC l^lc-j*a jli AjC j*il) j»lSaV) £>a UjAj) ^ la 
di) ^A) dilaa jillal) 4^a jUuj di) ^yLa di) JjuiJ duij) : ^Ul di) A_aaJ 4jlUSl) <^aj laS 5)i j»llaV) aAlilu) la)j <Luala 

udil) ^j jSAl) jjSj Ala-ua ^ Jlluj V (jua )A^i ( dui Alj V ^JJi U ^^a U ; aju jjauj) JS Ja ; JlA2 ^^dS ("naj V) 
jd )A)j ^Ual) ) jjj jjsujVU AjAad) ^ j»5Ul) ^^Ajj laljj a jlud) AaaU (ja jA j jail) ^Ic Audi!) Ujjl) aAllij ic ju jiaus 
JUlj liluiil d jli JUa ddj (jJjlal) uLS dilaa ^lial) (jh uij dui J : di) Aaa j ^alkud) Ajjj ^i jC j ^lalulj ^jjd) Aajj 

^uaua alualAaj Ja*lla Ajaj a f jdl) (ja ^^ISl) )AA jld j 'j m 

Ajlaud) (jc jSd) )AA jduj Adc di) (^dl) ^1S JAj T?? u)AS JlaA Ali (^lUSl) judd) ^Ic (Jllal j) ^jjsj Ja ; UA J) jadtj 
jlS (jill diUtjjl) aAA Jla (ja UI AjjjjIa ^jc- ^lal) (jj) Aa^Ul) ^jk Jjil )Alaj ??? jSa!) )AA Juaj (j) jSjjj) U Aju jdaluuV) ??? 

1/448)6^" * «M £ j)Aj>) AjUS (j di) A_aa j ^ja!) (jjj Jla), 
(Jtal)j jdill alaa di) Aj jji " dui Vj Alj V j» jj3 U ^ya U" (jaA) (ja (jj Aauaj^ lAjilU lAjjja (jil) jjSlUd) diluja! (ja) 
(Ldd) alaa (_ji ^ulac jjIU ^JJAl) (^al) laAj jjA^l ;lajj (j Jlij l^j ^il) AjAu — Aajj di) (jaA3 — AjjuI (jj) ^^luV) judi jlSj 
V j» jjS U (_ya U "jail) ailuaj jail) Alu (ju ^jj JS aju jj*jj) (jc- i_ila)j (ja :JjAj Alaouj jdacV) juuSf) lugui (jj jauj jlSj 

Ada diaj j j tdil) alaa Al " duilui diaajj dui Vj Alj) 

??A jjl) )AA juj Adc di) jua laaa UAju jC- A jj JAj jul) AjjluI) JdA jA la3 

Al^altj jj)jal) J*a (ja )AA JjAjj Aailu) j ^uil) (jj) dlASj A_alV) (j ^AAl) (j jlal) Allull (jial) )AA jV) (jllaju JAj 

juj Adc di) jua ( # dl) U Aju (jC dlA dui j AlV Afr,fnaHjJ| 
??? jAjVt ^Ul)j JU11) (ja jA ^i juj Adc di) (j*^ <^jlt jA) ??? uiIaI) (^aj jSa!) (ja £jdt )AA (J) Al Jli jAlt (jaj 
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dlj fjsi j \ib laj 
‘"j*" lAflAAlj aja (_flli jj*jui SjjjS AlAcL Jdgj 
2/jlllaJl uIj^/^luj jjV jjjSI) jjUill 

385 - / 25 - ?V fi Vjaau^ <*n^ [ jldl ja i"nall Bf I jj jj% t"nall alAAlj S ja <_fl!i jj*jui JlA ] jaC ; Jiui 
W AjIjj Adi J«uaj t'nall ^1 alAAlj jludVI JlA I jjj 
jdci dllj I i n isi 'i j '•‘j^ --•> UjAj, I AA (jadj dld dll Ajii! Adj CuAAij jiiSi ji j Jji ji lili jj*jui ;l j&A jlulVI JlA |j| ;i_iljaJl 


J^i J E bJl Oi\ <»uyi Jlij (4/129): 

(^luij Adc dll ( _ ? Ld alit < _ 5 dll ji jj — dll <Laa, j S jas. ^i jji lajlaJl Jsu — ^r-dd dlj i a jjjS aAd j (jalill <jla*j jjj 
eja AJla Al djj«ui V aAaj dll Vj Ali V JjSjj eja AJla jjSjj eja AJla dll Aaajj eja AJla ^auj jlj ^Ic jj*jj jA j 

LS l^aj ^j ajjdl a jjjj jdi ja Aji jj*aaji Aalall i j2j jd*S j Al j^iaj laj lAAftj IjC Jjj A*Sj a j«uiC <_jjj| 

j*j UiSi £jill ^dlia 8 Ajj ja L AjjSj aAu JS llc £ji2 d^jj VI £jj V jn^lll ; jAj f Icdl lA^a IjC Jj Ji A*Sj jjjdc j l*jji 
jj jj JS ( _ J lc dll dljjjj dllb Ajjjll dAjj Uc A*jjij j^j <jdi ja Ujda Jjjj ja. 

ja ^a3j laj ejjdi jiU j»jjil ^ JjSj ^^LuJtj ailjail Adc ia^_a Ujju jlSj (jaSjjJI dlj L^j£ jlS alwill dlj CuA i Akia 
jlS Igui (j i UulS jij 4_ajj (ja AjAui Ajc ail £j 2 iijLua tAA J*i ^ja jj flcdlj a^Lydlj u <nH). 

??? aj^A jj| j&IAjC diA^ail Aiulll j»Lal Ajla la ^ 0 "iaH ^jij jAla tSJjUj 
dc iijj*j» jlS ^ld) )AA Jla JAj VW diljLcIl (jjau ^^iuajj jISjVI oi*j jUj jL aj^ij ^lutj Adc dll ( _ J iua ^^dil ^ij ia 

VW Jadi tAA Jla J*a UI jj>ui ^luadl jdaj JAj VW AjIaj^II 
(jadU A_alc ^jjSJI ji jiJI ^ uJ jj fluij AJij Adc il ^^jdl { J& a!^udl jl JjSt j " 

5 — ^a J AjV) - <— ai j^Vi ajjaa-( L a alLu Ijlluij AjJc t jlua Ijial jjjil I^jI U j^dl ( _ f !c jjlad AlSj^Laj Jjl jl j. 

a!iaflil Aaa-a Ji ^^^Cj Aai-a { Js. Jafl ^dl ; IjJjS Jla ddc uL&a ddc ^lud l_LS lialc il Jjui j AjKi^II Jlui llA J 

Afuidt ,_ja LfJ tjLai ^1 Aijj*dl, 
A^a dlfjjj UA j : 

1- dlj fjs- Jddlj .. Aju^dl a j^j VI t _ # jdl ( J& ailydl JjajV Alt jjjj AjK^II AjUadl aAA jUc jj& il Jjuaj Ulaua jl 
aAjlj a jjjS il Jjuij ( _ J Ic ailudl jjluAj IjjlS Jj a^iadl aA^j IjAjAjj pl Ajl.;wall jji jjjS jl , 

ajLtll jjSj l^a>jlii L^jlij dJU laj ailudl JilAj jSaIIj flcdl ^ IjA^jaI jjjuldlj ^.jic il jljdaj AjW^all ja jjjSIIj 

dlj <>$ jlc ^luij Adc il ^jiua i _ # jdl jSjj jdj du Mj ^uiji . 

Jla JJ»C jj| jC; 

; ""^jiil ja J&j Jla Aj ^iuij Adc il il Jjuij ^a w '-^‘ j^j 1 ain; 

" " J^j J^ V I a£j I AS A_alS Jjlill jj» ^luj Adc dlt ( _ ? iyd dll Jjuaj Jlia 5Lafli j a jSj dll jK uuj I jjjS dl AjtaJl j t jjjS jdi dll 

f Ludl I_j| jj! l^J cUada IgJ UuaC Jla dll Jjuij U Ui ^jdl ja" " 
^luu> aljj " "dJj JjL ^luij Adc dlt dll Jj*aJ Uauua Ala j$SS Ji laj" " ;Alc dll < _ 5 daj jj>C jj| Jlj 

"150"‘4627" »tjjj‘"886"<,r‘'^' #'jjj‘"3592"(|i«jj2tj". 

< _ r adil jl adui jlS ; juddl jalc jj Ajxui ; Jla ; ijlaJl w jladui A_a^jj ; 151 <j^ 1 ^ajSAdl < _ f jAAd iliaJl Jla 

A ■% \u <i* jajjji aAajji JS ^ dll ^luj . 

dlj jj^dc j£jj jdj jSdlj dljludl ^jj lj.^1>ij. 
Ja j*j dlj JxS jjjAj V jdllj . Adc a!lludl 1 jluiaii ^luij Adc dll ^^iua dll Jjjjj ( _ j Jc .aliLa lAl ;Jlj Ajxuaa jj dll AjC jC 

I jljj Jlj . llakj Al 1 jljjj Jlj , Adc; 

" " jjUI dlj j jjUI j»lal dlju jj dAjC Aa^a jjjdll ^jldj jjViall ^lajj jjlu jdl Ajui Jc. djlS jjj dlaJ jj dj^iafl J*aI ^dl 

^Sc laS Aaa^ Ji ^Icj Ajaua Jc- Ja ^dl . jjjlVIj jjljVI Aj AJadu lAjjaua lalia Aj*j| ^dl . A_a^jll Jjjajj 

Aj-aa. dlj ^jAI jjj Ji ^^^Cj ^-aA I jjj Js- (dS jlj laS Aaa-a Ji ^^^Cj iaa-a ^^Ic d jla ^gdl . Ajaua Ajaj dlj ^oAl jj) Ji ^^^Icj ^aAl jj) 

jjAlaJl djlaJl Alui&j jljdl aljj 

======================== ..dst silahkan lihat di online atau ePISS-KTB 
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JilA jjla jL JjSjU t «L^all (y/vtj Laj Jjiillj 4ilVt tli ijjIjj JjSj jj 0 a~ng1) jsa jj| ia2HJl jj ailj 

Ijl 4 j 1) jiL V JjJll jij JjlaJl a jj*j V Jj-a^i c-iuaj JSj 0 a..il g '1 jij Jjjill <LuuJjV Jijjl JaJ £lL 4ia ^uaJ) jij Jjfli 42 jiaj 
JljjL AjjLSj JjiLLa ^auuj A.jjVi tli2j Jl AjjIjj Jj2| La (JujIj 1 a?i& Vj LaaJ f tjjill Jllj ^lj Jjj^aj IgJ (jjj ililiVt 

JJjll Jjj I li l^ouaLj lu& f Laj a!iaflll jgjajj Jj Vn <n V Jj 4j1p jjaj ^Ic- JS ^ta. ^j ^j-uaj JjHII U jala dua. jjj jUua. 
JG Jj ? l2 a!iLd Cuil jl2 Jjuuijll Ifrj jut j <^1 Aalc j»jj Jl ja ijju JLaeVI I jl Jjaj Vj Jju V LaljJ qmaL aiL^a ^jjuall (_ji ( _ J l*aj 
Jaili I jl Jjh~u <n jLia. ja jaluj Ha. Cuuua jUl AjjHjj JJaJl J3j U jiiu) jC Jj j£2 illj jjC Vjj JjSj La Jali ^juJl 

<_>ajJjjj jJ& CiUa jaj jujfr jaj Jjau dilalu dilaij jajij CiIjaui ja Jbaaij Jjjjll 4 j Ja. jua. uijdu luljlall j ill 

(jA jjLLa ^lxi jJj Juila Jia ^i dilJaL Ha d) jl f LuuSfl Jij Jj«aj 4i ^Hdl Jl ( _ J il La. al jj <_ijjdll julll ^j Jaja jaa Lgu 
LaJ Jjaill Jia Lal dijjL jja < _ ? a 4ii Vjlj Jalailj ^1 jS J*jj 4a jlfr ^a Luaat £)jjaa Jjajijll La jafr LLH (jiajla 
j Jlaa !j Jljal) ^ dl ji Jjai 4i jjSa ji jajaj ( yuj .ia AjII ^aaail jlS Laj Jjja ji ^12aa jaa ^luia Ha <Lij ^jiijauil biaui 

'*' "jj Jjiall ^aJjl |jj jiA jiaaaj 4jic IjJ3j |j| ^AHLj Jauu Jj J.ua£ 1 g t ajjj AjII L2j**i L^alSj Jaa JaAalt L^i uliaj j Jlail L^i 
Jjaail AaaLuia Ciaa (jaa jaaiuaa 0 a’ijft JaaC Jj$a (JaJaj j^i laaL 4iaa t JA JJaxj pl jaj Jjlala j«aJ2 <Lujla <Lalc IjLa I jj 
^^^ial (Jauia jj Joui jUaiSfl ja ^tJaLa Aala^Ilj Jlj Jjaaa CijJuLa j»LjVI jJaa Ci2j J£ Jll <Lalc 
( _jlc JijJl JaV jlS (jSJj Uijaflaal jj Luaal JajJaail ^a UaSJj 4 _SjSH ja jaa^Ilj jaalSI dLifej AaalaSj Aaaa ^j a&l ^jiiSj La I jftj 
uilia Ja2 j jHil Uabaj illjlj ^jbajaJl ^jla jA La Jla jjla Ja jUHiaVI V jajaa-aJl jV ualjail ^a.aa ja (bLgaui) 
jiiajall ja JaV jlj j jlaillj JljjSfl jaxaa ^Jaa j i!) jajal) j jHSl jA laA LLa^a La jV Jaa Jla VI t ^ <Lualaj ^1x11 

jaalllj jaalll Ljj^aaal Jajlaall I JA ^a lia) ail jU*aj 
Uua jC jjj a jajjj a jaal L^aljj Ja (jaaaall ^CJl Lal ^jaail t fllKI Vj alit j jla jaai) ja jaall) L§j 2 Aajlill aVUall ji 4-uaVlilj 

jaa£ ja jaaC jA aliaal Laj aJaa, 

Sumber : http://www.nokhbah.net/vb/showthread.php?p=30029 

0629. DO'A AGAR MENDAPAT ANAK LAKI-LAKI ATAU 
PEREMPUAN ? 

DOA MENDAPATKAN ANAK LELAKI 

Keterangan : Barang siapa menginginkan istrinya melahirkan bayi laki-laki, maka hendaklah sang 
suami meletakan tangan kanannya pada pusarnya seorang istri, pada masa-masa permulaan 
hamil, meskipun masih pada masa kehamilan dari tiga bulan yang awal, dan megusap-ngusapnya 
sambil berdoa: 

jo- cjIj Ij jjijV <jjI (_^L^ Iaj dtjll oi_A ji^ j LaIp- oHLs- ojI" l)I ^ 1 il 

jyjljil. 


Artinya : Ya Alloh apabila engkau berkehendak menciptakan seorang makhluq di dalam perut 
wanita ini, maka jadikanlah anak laki-laki dan akan aku beri nama Ahmad, dengan bertawasul 
kepada Muhammad SAW, wahai Tuhanku jangan engkau membiarkan aku hidup seorang diri dan 
engkaulah waris yang paling baik. (Kitab Sa’adah Ad-Daroin Hal, 655. Darul Fikr). 

ANAK LAKI-LAKI ATAU PEREMPUAN ??? 

1. Hadits Tsauban radliyallaahu ‘anhu. 

Ada seorang Yahudi yang datang kepada Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam untuk bertanya 
tentang permasalahan anak. Maka beliau shallallaahu ‘alaihi wa sallam menjawab: 

"liiT «Jj* jl at ji *>H lilj .<5)1 Oiy< I^Sof coT ^il ^ jl ^ VUi tH*A*-l Ij^i et jil *L*j js-jt jl f.L* 

4l)l 

“Air (mani) laki-laki warnanya putih, sedangkan air mani wanita warnanya kekuning-kuningan. 
Apabila keduanya berkumpul (melalui satu persetubuhan) yang ketika itu air mani laki-laki 
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mengalahkan air mani wanita, maka anak yang akan lahir adalah laki-laki dengan ijin Allah. 
Namun apabila air mani wanita mengalahkan air mani laki-laki, maka anak yang akan lahir 
adalah wanita dengan ijin Allah”. [HR. Muslim no. 315, Al-Baihaqiy 1/169, Ibnu Khuzaimah no. 
232, dan yang lainnya]. 

2. Hadits Anas bin Malik radliyallaahu ‘anhu. 

(JLsas- jl ajM (J j**j U (JLaj ajujlLi a**xa* j aJlp au! aiiI 3^ aiiI jup of i 

J J~MJ Jlii A*tJ al>t oJ ji I A~io jjJ jaj aJtI JjfcT Ai* JS~l L. Jjt Uj AoUJl jtS Jjt U Ju J- Ju ^ Ml M 

atjil *L» Jj>r^1 aU* J--* A^tj «L>t jJjJl A~i L«tj.Jt» ULil aJp Jj jor a*Lp aSiI a&I 

a«I j <Sll Vt aJI V ot JLg-iT JU l*Jl JI aU St>1 aL* J,- litj oJ_jl aJI 

Dari Anas : Bahwasannya ‘Abdullah bin Salaam mendatangi Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa 
sallam saat beliau tiba di Madinah. 

la pun bertanya : “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku akan bertanya kepada engkau atas 
tiga permasalahan yang tidak diketahui kecuali oleh seorang Nabi”. 

Beliau shallallaahu ‘alaihi wa sallam menjawab : “Bertanyalah”. ‘Abdullah bin Salaam 
melanjutkan : “Apakah tanda hari kiamat untuk pertama kali ? Makanan apakah yang pertama 
kali dimakan oleh penduduk surga ? Dan dari mana datangnya sebab seorang anak 
menyerupai ayah dan ibunya ?”. 

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam menjawab :“Baru saja Jibril ‘alaihis-salaam 

mengkhabarkan kepadaku tentang jawaban ketiga hal tersebut”. Beliau melanjutkan . 

.Adapun sebab seorang anak menyerupai ayah dan ibunya : Apabila air mani laki-laki 
mendahului air mani wanita, maka anak (yang lahir) akan mirip ayahnya. Namun apabila air 
mani wanita mendahului air mani laki-laki, maka anak (yang lahir) akan mirip ibunya”. 

‘Abdullah bin Salaam kemudian berkata : “Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak 
disembah melainkan Allah, dan (aku bersaksi) bahwa engkau adalah utusan Allah”. (HR. Al- 
Bukhari no. 3329). 

3. Hadits Ummu Sulaim radliyallaahu ‘anhaa. 

amI (_A , v 9 auI J y* j <JUii cSjj «tjll aJp aJ)I AiiI cJL* lit jt-jL* of 

auI ^Ju<5 auI ^3 3Las ?1jU& j joJLs .i^JUS ^ja \z—**&*z**\j ^1 oJLas ( J^ w jj*jJL 3 31jll o*l j lil a*JLp 

Ai» dj£j jt t*>Le- U*j . jL^\ JfcJ j «tjit aL»J JiJp J^rjJt aL» 01 .A«Sjl dj£j jjjt aJp 

a~sJ(". 


Bahwasannya Ummu Sulaim pernah menceritakan bahwa ia pernah bertanya kepada 
Nabiyullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam tentang seorang wanita yang bermimpi sebagaimana 
mimpi yang dialami oleh laki-laki. Maka Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda : 
“Apabila ia melihat yang demikian, hendaklah ia mandi”. Ummu Sulaim berkata (kepada 
perawi): “Sebenarnya aku malu menanyakan hal tersebut”, la kembali bertanya kepada beliau 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam : “Mungkinkah hal itu terjadi (pada diri seorang wanita) ?”. 

Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallammenjawab : “Ya. (Jika tidak), maka darimana adanya 
penyerupaan (seorang anak kepada orang tuanya) ?. Sesungguhnya air mani laki-laki kental 
lagi berwarna putih, sedangkan air mani wanita encer dan berwarna kekuning-kuninganan. 
Siapa saja di antara keduanya yang mengalahkan atau mendahului dari yang lain, maka akan 
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terjadi penyerupaan (dari si anak) terhadap dirinya” [HR. Muslim no. 311]. 

4. Hadits ‘Aisyah radliyallaahu ‘anhaa. 

Li oJUls (JIa 3 ?*U.I OjvJ ^ j d..^ 1">-1 ISI otjll j a«Jp awI ^1*^ Aiil (J y**^ oJlS ot j/S d)t £a**oIp p 

^\p ISI .liJUS VI a***J1 Jj&j .Lg-Po aJLp auI awI (J y*j (JLaS oJIS .oJt^ .^]l^\j cj y iaJ^oIp 

oUp? <uit UfL. JsrJUL. 5U ISI J .aJI oJ i^Jl J*- ^1 *U Uji.". 

Dari ‘Aisyah : Bahwasannya ada seorang wanita yang bertanya kepada Rasulullah shallallaahu 
‘alaihi wa sallam : “Apakah seorang wanita harus mandi jika ia bermimpi dan melihat air ?”. 
Beliau menjawab : “Ya”. Maka ‘Aisyah berkata kepadanya : “Taribat yadak ! (sebuah kalimat 
pengingkaran atas pertanyaan wanita tadi -)”. Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa 
sallambersabda : “Biarkanlah ia. Dari mana datangnya penyerupaan bila tidak berasal dari 
yang demikian ? Apabila air mani wanita mengalahkan/mengungguli air mani laki-laki, maka 
anak yang lahir akan menyerupai keluarga ibunya. Apabila air mani laki-laki mengalahkan air 
mani wanita, maka anak yang lahir akan menyerupai keluarga ayahnya” [HR. Muslim no. 314]. 

MIRIP SIAPAKAH ANAK ANDA ? 

Al-Haafidh Ibnu Hajar rahimahullah berkata : 

jJl IAaJj (1)1 y kd~jJLp L* l*tj yXA y£& Ajt-S» ^\p JlAS y*** {j* (1)^1 Ljfc il jllj 

j "<5)1 DS^j liit Jsr J\ atjit !>U tStj t<5)l DS^j tetjil Jj*^ 1 *>Ui IS^S etjil aUj 

tjS'S Dj^o JL» Aj^ dUS JLaUillj tA-^pj 'i IjS'S d)_j£oj Jj* al« *>U ISt ^UpSU a~sJ 1 01^31 Ai. (»jL ajT a^ ^ 

L» jfjaj :oli .j-~Jt jJUJl jit d)t> 01 y O-jAs- Jjjt (ji*i ’.^gb jiit Jli t<u-S vpj A*l*pf M aJI_ p4 A^ioj 

A***Jl 0^\p d./itjlJ <Ul <U^Ip d)ajJ^US ^lp aJ ^l*Jl 01l*tj AdoLf- <j§ ^LUl 

ia***J 1 J../»4 dJUJU a^j lj^*Jc y^'ii ■ *.^ t aa^JmJI d^JL*JL jll 

J^rjJl d)t tiJlsilj tA^«^p tA-<iJtj ejjS’UJl aJ dj^ij Jj* aL» *o d)t Jj^l dUS 

'i j jS'jJ DUji-oj Jj>r jJl aU J--*o Dt «a^m^p ^1 jJlj coTj^JLi A-JtJl j iJl Jda»»a jiS't at jil aU* 

a~£p ^iLJlj «a-Aj 

“Yang dimaksud dengan al-‘ulluw adalah as-sabq (mendahului), karena setiap yang mendahului 
berarti ia telah mengungguli/mengalahkan dalam arti maknawi. Adapun hadits Tsauban yang 
diriwayatkan oleh Muslim :‘Air (mani) laki-laki warnanya putih, sedangkan air mani wanita 
warnanya kekuning-kuningan. Apabila keduanya berkumpul (melalui satu persetubuhan) yang 
ketika itu air mani laki-laki mengalahkan air mani wanita, maka anak yang akan lahir adalah laki- 
laki dengan ijin Allah. Namun apabila air mani wanita mengalahkan air mani laki-laki, maka anak 
yang akan lahir adalah wanita dengan ijin Allah’ ; maka dalam hadits tersebut terdapat hal yang 
sulit dipahami (musykil). Karena, apabila air mani laki-laki yang mendahului, maka hal itu 
berkonsekuensi anak yang terlahir akan menyerupai keluarga suami dan berjenis kelamin laki-laki. 
Demikian pula jika sebaliknya. Sementara kenyataan yang ada, kadangkala anak laki-laki mirip 
dengan keluarga dari pihak ibu, bukan dari pihak keluarga ayah. 

Demikian juga sebaliknya. Al-Qurthubi berkata : “Dengan demikian jelaslah bahwa maksud dari 
kata al-‘ulluw dalam hadits Tsauban adalah as-sabq(mendahului)”. Aku (Ibnu Hajar) katakan : 
“Menurutku, demikianlah makna kata al-‘ulluw yang tercantum dalam hadits ‘Aisyah. Adapun 
hadits Tsaubaan, kata al-‘ulluw tetap ditafsirkan sesuai dengan dhahirnya. Dengan demikian, as- 
sabq (mendahului) merupakan penentu jenis kelamin laki-laki atau wanita, sedangkan al-‘ulluw 
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(mengalahkan/dominansi) merupakan tanda penyerupaan/kemiripan. Berarti tidak ada lagi 
kesulitan dalam memahami makna hadits. Seakan-akan maksud al-‘ulluw yang merupakan sebab 
penyerupaan/kemiripan karena banyaknya air mani yang keluar sehingga membanjiri yang 
lainnya. Dengan keadaan ini, maka akan tercapailah penyerupaan/kemiripan. Perkara ini ada 
enam keadaan: 

1. Apabia air mani laki-laki lebih banyak dan keluar mendahului air mani wanita, maka 
anak yang lahir adalah laki-laki dan serupa dengan ayahnya atau keluarga ayahnya. 

2. Sebaliknya dari yang di atas (yaitu : apabila air mani wanita lebih banyak dan keluar 
mendahului air mani laki-laki, maka anak yang lahir adalah wanita dan serupa dengan 
ibunya atau keluarga ibunya). 

3. Apabila air mani laki-laki mendahului air mani wanita, namun air mani wanita lebih 
banyak; maka anak yang lahir adalah laki-laki dan serupa dengan ibunya atau keluarga 
ibunya. 

4. Sebaliknya dari yang di atas (yaitu apabila air mani wanita mendahului air mani laki-laki, 
namun air mani laki-laki lebih banyak; maka anak yang lahir adalah wanita dan serupa 
dengan ayahnya atau keluarga ayahnya). 

5. Apabila air mani laki-laki mendahului air mani wanita dan dua-duanya sama banyaknya, 
maka anak yang lahir adalah laki-laki tanpa ada keserupaan secara khusus kepada 
keduanya. 

6. Sebaliknya (yaitu apabila air mani wanita mendahului air mani laki-laki dan dua-duanya 
sama banyaknya, maka anak yang lahir adalah wanita tanpa ada keserupaan secara 
khusus kepada keduanya). [Fathul-Baariy, 7/273]. 

0656. DZIKIR FIDAA' (TEBUSAN) 

PERTANYAAN : 

Meymey Armien 

Assalamu alaikum semua... Mey ada masalah sekaligus tanya, ibu mey mau aqiqohin/sodakoh 2 
kambing (cukup)buat 1000 hari almarhum adik mey. ayah suruh tambah 1 lagi kambingnya buat 
dzikir fidak. mey yang tidak tau apa apa jdi bingung karena yang handel keuangan adalah mey. 
Pertanyaan: 

1. apa sih yang dimaksud dzikir fidak, apa itu harus pakai kambing juga ? 

2. dr masalah mey diatas sebaiknya berapa kambing yang mey hrs sediain. Syukron 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam.Dzikir Fidaa' terbagi atas dua macam : 

1. SHUGRO (membaca kalimah TAHLIL (LAAILAAHAILLALLAAH sebanyak 70.000 kali) 

2. KUBRO (membaca SURAT AL-IKHLAS H sebanyak 100.000 kali) 

Kedua dzikir fidaa' di atas tidak ada sangkut pautnya dengan kambing 

Beberapa rujukan kitab yang menjelaskan tentang DZIKIR FIDAA’ 

Dzikir Fida’ adalah dzikir untuk memohon kepada Allah agar diselatkan dari api neraka, baik untuk 
diri sendiri ataupun diperuntukkan pada orang lain yang telah meninggal. Adapun kalimat dzikir 
Fida’ itu bermacam-macam diantaranya: 
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• Membaca kalimat tahlil sebanyak 70.000 / 71.000. 

• Membaca surat Ikhlas sebanyak 1.000 / 100.000, dan lain sebagainya. 

• Dzikir Fida’ bisa dilaksanakan untuk sendiri atau orang lain, dan dapat dilaksanakan 
dalam satu majelis atau dicicil. Lafadz niatnya perlu dibedakan dan dijelaskan. 

Sebagaimana diterangkan dalam beberapa kitab diantaranya : 

1. Tafsiir As-Shoowi, Juz 4 hal. 498 (Ahmad Shoowi Al-Maliki) 

01 VI : i3j aJI y*-* <3)1 ,J** y ,<3)1 y a— ij ji£l jJL» « j* SjL» l*fy y 01 : 

jL*U ^a>- V 01 j jl-Jl y* a51^p _jp s &L^ j aIj aJ 01^ , a))1 jj^^p 

jp jstIp y*j aJLp jl 

498 : y £\)\ f.yir\ : ^jUJi j-J; 

Sebagian dari fadlilahnya surat Ihlas yaitu : sesungguhnya orang yang membacanya sebanyak 
100.000 kali maka dia telah membeli dirinya sendiri dari Allah dan Malaikat akan 
mengumumkan dari sisi Allah di langit dan di bumi “ ketahuilah sesungguhnya si fulan adalah 
hamba yang dimerdekakan oleh Allah, siapa saja yang mempunyai hak yang di tanggung fulan 
maka mintalah dari Allah “. Maka surat Ihlas tersebut akan memerdekakan dari neraka, tetapi 
dengan syarat tidak mempunyai tanggungan pada orang lain, atau punya tanggungan tapi 
tidak mampu membanyarnya. 

2. Kitab Khoziinatul Asroor, hal. 157 (Sayyid Muhammad Haqqin Nazili) 

oO~or <3)1 {y fjS y aJp <3)1 jL *’ <3)1 J yj Jli kt Jj - a js*J (►!**"• 

_»1 jll) 1 . 

157 :y j\y^\ Vjy 


Imam Muslim dan lainnya meriwayatkan.... dalam riwayat yang lain Rosulullah SAW. bersabda 
: barangsiapa membaca surat al-lkhlas dengan hati yang ikhlas maka Allah mengharamkan 
jasadnya dari api neraka. 

3. Kitab Khoziinatul Asoror, hal. 188 (Sayyid Muhammad Haqqin Nazili) 

y\ at jj JP Alit y <U-jjj Aj UJl lA>-f AUl VI aJI*^ JIS y I j*-l—j <l1p aUI J—s aJ)1 J yj <JU 1—ajlj 

a!IS" jS'JLit a——J a-»_ j*aJl e^UJl JUL— IJL* J*Jj J_jif a<d*i J (JiS'j U^jp <3)1 ysj 5-ioU j JL*— 

J%Lj& v-kiji yCS\ (.UVt jp ^fVi gljl U/"S tlSC- ilii J o^Lilj *SUp ji*Jl IJL^j JLs-^dl 

_»1 il (_Jj jitj IJLa JiJL,» ^.glp aJI^ jj^JUJl ^Jl ^s-*3l jjp • 

188 jij—Vi 


Rosulullah SAW. bersabda : “Barangsiapa yang membaca kalimat Laa llaaha lllallah sebanyak 
71.000 maka dia telah membeli dirinya sendiri dari Allah Azza wa Jalla”. Hadits riwayat Abu 
Sa’id dan ‘Aisyah r.a. begitu juga kalau dia melakukan untuk orang lain. Hadits ini adalah 
sebagai sandaran dasar para Ulama’ Shufi untuk menamakan dzikir dengan kalimat tauhid 
dengan jumlah hitungan tersebut dengan nama ‘Ataqoh Jalaliyyah. Cerita tentang kebenaran 
dzikir ini sudah sangat masyhur, diantaranya yang ditutur oleh as-Syaikh al-Akbar dari Imam 
Abi al-Abbas al-Qutbi al-Qostholani dari Syaikh Abi Robi’ al-Maliki untuk menunjukkan 
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kebenaran hadits ini dengancara mukasyafah. 

4. Kitab Irsyaadul ‘Ibaad, hal. 4 (Zainuddin abdul Aziz Ibnu Zainuddin Al-Malibari) 

* Ui J oJli” i y i_jJl <3)1 VI V Jl» y of jIj^/I yju y Jli yLil Jjjj yi p-iJl jP <U» Lju\ 

4 : ^ iUJl iLijI 

Diriwayatkan lagi dari Syaikh Abi Yazid al-Qurtubi berkata : saya mendengar dari sebagian 
atsar (perkataan Shohabat) “ barangsiapa mengucapkan kalimat Laa llaaha lllallah sebanyak 
70.000 kali, maka kalimat tersebut menjadi tebusan baginya dari api neraka 

5. Khoziinatul Asroor, hal. 159( Sayyid Muhammad Haqqin Nazili) 

« jy* <Jti'j h** OUi *j J flj^Jl JjsJj.1 J C-jfj ^1 y <3)1 amJ\ yJLi}\ J yuj 

<3)1 j* Jj (*_ji J5* ^iljl y\ W cJli «oJLii OU<i»j J5" VU ^jjjloJl <_<l> -Up ^t^VI 

(_jl Ip^j Oifj ^yjlsrti cJa » <ULp (J,l t*iu jUij W jUl y oJispf (jLai aji y^j ®«Ul y jjp (_j< 

P j uip plij <3)1 iijlj <l)h£Jlj Jai-l; l*f^ ^«J ejlarVI LgJ J e ^ jv5”ljlj <3)1 y^ij <u» 

(J^V^VI **>>0 ^TUj 4&I yij&r. 

159 : ^ jij->Vi 


Al-Faqir berkata (semoga Allah memerdekakannya dari neraka Sya’ir): saya melihat seorang 
Syaikh di Masjidil Haram pada bulan Romadlon tahun 1.261 sedang membaca surat al-lkhlas 
di sebelah pintu Dawudiyyah malam dan siang hari setiap bulan Romadlon. Kemudian aku 
mengecup tangannya sambil berkata : Wahai Tuanku, aku melihatmu setiap hari membaca 
surat Ikhlas, berilah tahu padaku tentang faedah dan rahasianya. Kemudian dia menjawab : 
aku ingin memerdekakan jasadku dari neraka wahai anakku, dan dia mengangkat tangan ke 
lehernya. Aku berkata : berilah aku ijazah, kemudian beliau mengijazahiku dan memberi izin 
padaku serta mendo’akan barokah. Semoga Allah memberi pertolongan pada kamu untuk 
membacanya sebanyak 1.000 kali. Dan ini merupakan ijazah melalui tulisan bagi orang yang 
mau membacanya. Semoga Allah memberi barokah pada kita dan membukakan rahmatnya. 
Mudah-mudahan Allah menjadikan kita termasuk golongan orang-orang yang selamat sebab 
kemuliaan surat al-lkhlas. 

6. Kitab Khoziinatul Asroor, hal. 188 (Sayyid Muhammad Haqqin Nazili) 

y aj 01 oUjVI «liiil y e yf-j SjJ^^-JI aju jiaJl p y- 'aju ^Jl y yzC^\ y\ Jij 

yCj&i jPj V , JI*pV 1 JiUfii 

188 : y jtj—Vt AiiyA- 


Demikian itu juga dikutip oleh Abu Sa’id Al-Khodimi dari parawali itersebutat yang terpercaya 
yang tersebut dalam kitab AI-Bariqoh, Syarah kitab At-Thoriqotul Muhamadiyyah dan lainnya, 
bahwa hadits dhoif boleh diamalkan dalam hal Fadloilil ‘Amal (keutamaan amal) meskipun 
tidak sesuai dengan qiyas. 

Wallaahu Alamu Bis Showaab 
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0688. Doa Hamil dari Mbah Kholil bin Abd. Lathif 
Bangkalan 

Nur Hasyim S. Anam 

Ajaztukum 

Untuk Suami: 

1. 1*1*.J A*Lp Aill ( _ s Us (^1 i J,l isiujl 

2. ipUrl jiUJl JLp i J-*>■ J' 

3. oi-kUl JLp J~ls- JUji ^LS' j^iJl «J,l 2 LstUJl 

|*aS- jJt JA^- jJt Ajil |*-0 

7 x uiiaiLij 
3 X oJljlilj 4-XaJl yjj 

ja LiaJl ^ Ajtj^ (_jit Lgjaj ja . -kib-l j* 4 i)l *U^« U*J~a jjlc- jG jljUil <-*>j Al) ol3jl 

jilij V ^-?s-Lp l aJm ikUi *^|l i*3Li oJl ^*l*.j a-JLp aJM ^ak-v^AJl ^*jJl aa^*j aa( a_. Alilj 3^Jl LgjJL* 

1 * 4 !!! 0 Ljj*xjt ^ |*l*.j A*Lp aJJI ^^1*9 X*^a U*!**, lili j*ajJJ lib UIajI aJS 0*1 J aLa9t Ai**s- Sjja» «jj*i 9 |*4lil tl^l*. 
ijS^)l\j LiiJl ^ l*i-*-A Al*9rtj Igi.s'ilj *iiP L$iP aS)I A~a1 0 J 4 -A L*5” U*Laj !>1j*a <oJj Ifr^k ; JA A?rJ^-I 

(^lil *\Jj j*-fLit |* 1 *.^ a- 1 p au! jl.*?**. Ujl*. lili il “« j U-j 0*1 *a j L*S"* Lo Lp* aJL^ j Lj 1 S~j L*p aL****. 

liL»!^ lk»U-j LJIpj 15”jLaj IjlaLa aLcstI j*-glil LLk i !>151 p M.15^ aLcstIj jjJl |*J^p |*lkit ^y> oj^-l 

^ ^aJI ^jA I y .*9 aIaPtI li-J*b>Jlj |1)TjlSl Spljli A)1*J «*U*v9r «jA^- Jjk jt-glil J»jI^^aJI lill^J DJ^SNaJI 
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(*—** 

7 X i_j i jailjj 

3 X u-Lail ja. 
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0690. Doa Pernikahan dari Mbah Kholil bin Abd. Lathif 
Bangkalan 

Nur Hasyim S. Anam 

Bagi poro yai silahkan diapalke mumpung lagi rame mantenan 

Saifulloh Naji 

Oabiltu ya Ustadz Hasyim S. Anam 'ala ijazatik 

J(, cs'JJi £j'j J «u, j \Zs\ j ur'jC Cr\j) C G> ui 2sn oi C; J* 

Aj*JlaJl frlI jJL.J aJLp aUI JU^w* .... 

*£j» tjt j5j Ajijf .L» ya** I-ULp lij» jjcsrlj Ui>- OJliJaLj Ll*p oJUUuL 

oUJt ^JUaJl J~*Jl L»4»jjjr 01 j jtjjJlj 01 0JUL«j ISl LSJJl ijj* L»^iS”lj Ijl 

ibU* ^ Olj Jjjt L«-^ £**y Olj U^Jai^o 01 j iUa-Mlj U^j J 

L^lj (_i!lj t!j?- Lo*lj Lol ^ c~a)I CS L^jlj (_i!l ^ g 1 'I aJUJI ^Js- iLilJl ^Ijjj iLiUJl dl!L«j UI ^ g 1 'I i j *>Jlygil 

A^Jali ^Lp ^■ail lOf l ^ ^ aOp aUI UtA**. O*ail LOT* 

<_jj aU ajL.w’Ij aJD^JLpj U.1**. ^JLp au! pLaJt ^ o-aJt lis” L»4ijj i_a!Ij *l jj&jJl 

0726. Amalan Dan Do'a Pergantian TAHUN 

PERTANYAAN : 

Wudda Non Orisinil 

Salam.... Ada yang bisa post do'a akhir dan awal tahun ga? sekalian tarjamahnya. mksh 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

AMALAN DI PERGANTIAN TAHUN 
1. Doa Akhir Tahun 

Dengan doa ini kita memohon saat kita mengakhiri perjalanan tahun yang akan ditinggalkan ini 
akan mendapatkan ampunan dari Allah SWT atas perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh-Nya, 
dan apabila dalam tahun yang akan kita tinggalkan ada perbuatan-perbuatan yang diridhai oleh 
Allah SWT yang kita kerjakan, maka kita memohon agar amal shaleh tersebut diterima oleh Allah 
SWT. 

Bismillaahir-rahmaanir-rahiim. 1/1/a shallallaahu 'alaa sayyidinaa Muhammadin wa 'alaa aalihi 
wa shahbihii wa sallam. Allaahumma maa 'amiltu fi haadzihis-sanati mimmaa nahaitanii 'anhu 
f alam atub minhu wa lam tardhahu wa lam tansahu wa halamta 'alayya ba'da qudratika 'alaa 
uquubatii wa da'autanii Hat taubati minhu ba'da jur-atii alaa ma'syiyatika, fa inni astaghfiruka 
fagfirlii wa maa 'amiltu fiihaa mimma tardhaahu wa wa'adtani 'alaihits-tsawaaba 
fas'alukallahumma yaa kariimu yaa dzal-jalaali wal ikraami an tataqabbalahuu minnii wa laa 
taqtha' rajaaii minka yaa kariim, wa sallallaahu 'alaa sayyidinaa Muhammadin Nabiyyil ummiyyi 
wa 'alaa 'aalihii wa sahbihii wa sallam 

Artinya: Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Semoga Allah 
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melimpahkan rahmat dan keselamatan kepada junjungan kami Nabi Muhammad SAW,beserta 
para keluarga dan sahabatnya. Ya Allah, segala yang telah ku kerjakan selama tahun ini dari apa 
yang menjadi larangan-Mu, sedang kami belum bertaubat, padahal Engkau tidak melupakannya 
dan Engkau bersabar (dengan kasih sayang-Mu), yang sesungguhnya Engkau berkuasa 
memberikan siksa untuk saya, dan Engkau telah mengajak saya untuk bertaubat sesudah 
melakukan maksiat. Karena itu ya Allah, saya mohon ampunan-Mu dan berilah ampunan kepada 
saya dengan kemurahan-Mu. Segala apa yang telah saya kerjakan, selama tahun ini, berupa amal 
perbuatan yang Engkau ridhai dan Engkau janjikan akan membalasnya dengan pahala, saya 
mohon kepada-Mu, wahai Dzat Yang Maha Pemurah, wahai Dzat Yang Mempunyai Kebesaran 
dan Kemuliaan, semoga berkenan menerima amal kami dan semoga Engkau tidak memutuskan 
harapan kami kepada-Mu, wahai Dzat Yang Maha Pemurah. Dan semoga Allah memberikan 
rahmat dan kesejahteraan atas penghulu kami Muhammad, Nabi yang Ummi dan ke atas keluarga 
dan sahabatnya. 

Dibaca tiga kali saat menjelang akhir tahun baru Islam, bisa dilakukan sesudah ashar atau 
sebelum maghrib pada tanggal 29 atau 30 Dzulhijah. 

2. Doa Awal Tahun 

Dengan doa ini kita memohon kepada Allah SWT agar dalam memasuki tahun baru ini kita dapat 
meningkatkan amal kebajikan dan ketaqwaan. 

Bismillaahir-rahmaanir-rahiim 

1/1/a shallallaahu 'alaa sayyidinaa Muhammadin wa 'alaa 'aalihi wa shahbihii wa sallam. 
Allaahumma antal-abadiyyul-qadiimul-awwal 
Wa 'alaa fadhlikal-'azhimi wujuudikal-mu'awwal 
Wa haadzaa 'aamun jadiidun qad aqbal 

Nas'alukal 'ishmata fiihi minasy-syaithaani wa auliyaa-ihii wa junuudihii 
Wal'auna 'alaa haadzihin-nafsil-ammaarati bis-suu-i 
Wal-isytighaala bimaa yuqarribunii ilaika zulfa 
Yaa dzal-jalaali wal-ikraam yaa arhamar-raahimin 

Wa sallallaahu 'alaa sayyidina Muhammadin nabiyyil ummiyyi wa 'alaa 'aalihi wa shahbihii wa 
sallam 

Artinya : Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Semoga 
Allah senantiasa melimpahkan rahmat dan keselamatan kepada junjungan kami Nabi Muhammad 
SAW, beserta keluarga dan sahabatnya. Ya Allah Engkaulah Yang Abadi, Dahulu, lagi Awal. Dan 
hanya kepada anugerah-Mu yang Agung dan Kedermawanan-Mu tempat bergantung. Dan tahun 
baru ini benar-benar telah datang. Kami memohon kepada-Mu perlindungan dalam tahun ini dari 
(godaan) syetan, kekasih-kekasihnya dan bala tentaranya. Dan kami memohon pertolongan untuk 
mengalahkan hawa nafsu amarah yang mengajak pada kejahatan,agar kami sibuk melakukan 
amal yang dapat mendekatkan diri kami kepada-Mu wahai Dzat yang memiliki Keagungan dan 
Kemuliaan. Semoga Allah senantiasa melimpahkan rahmat dan keselamatan kepada junjungan 
kami Nabi Muhammad SAW, Nabi yang ummi dan ke atas para keluarga dan sahabatnya. 

Doa ini dibaca tiga kali saat kita memasuki tanggal 1 Muharam. Bisa dilakukan selepas maghrib 
atau pun sesudahnya. 

[ Sumber: www.fb.com/notes/163806213660984 ]. 

Mbah Jenggot 

Amaliyah Menyambut Pergantian tahun dan 10 muharram ( Hari Ayura') 


v.islamuna.info 




DO'A WIRID SHALAWAT DAN DZIKIR | 5169 1 


Keutamaan Bulan Muharram, Muharram merupakan satu dari empat bulan yang dimuliakan Allah. 
Empat bulan tersebut adalah, Dzulqa’dah, Dzulhijjah, Muharram dan Rajab. 

^aUI I j LjI aUI JjS' j j ^ .t Jl oAp 01 

“Sesungguhnya jumlah bulan di kitabullah (Al Quran) itu ada dua belas bulan sejak Allah 
menciptakan langit dan bumi, empat di antaranya adalah bulan-bulan haram” (QS. At Taubah: 36) 

Amalan Do a menyambut pergantian tahun. 

Seyogyanya pada hari terakhir bulan Zulhijjah dan pada 1 Muharram dengan : 

Doa Akhr Tahun Artinya: “ Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang. Semoga Allah melimpahkan rahmat dan keselamatan kepada junjungan kami nabi 
Muhammad SAW,beserta para keluarga dan sahabatnya. Ya Allah, segala yang telah ku kerjakan 
selama tahun ini dari apa yang menjadi larangan-Mu, sedang kami belum bertaubat,padahal 
Engkau tidak melupakannya dan Engkau bersabar (dengan kasih sayang-Mu), yang 
sesungguhnya Engkau berkuasa memberikan siksa untuk saya, dan Engkau telah mengajak saya 
untuk bertaubat sesudah melakukan maksiat.Karena itu ya Allah, saya mohon Ampunan-Mu dan 
berilah ampunan kepada saya dengan kemurahan-Mu. Segala apa yang telah saya kerjakan, 
selama tahun ini, berupa amal perbuatan yang Engkau ridhai dan Engkau janjikan akan 
membalasnya dengan pahala, saya mohon kepada-Mu, wahai Dzat YangMaha Pemurah, wahai 
Dzat Yang Mempunyai Kebesaran dan Kemuliaan,semoga berkenan menerima amal kami dan 
semoga Engkau tidak memutuskan harapan kami kepada-Mu, wahai Dzat Yang MahaPemurah. 
Dan semoga Allah memberikan rahmat dan kesejahteraan atas penghulu kami Muhammad, 
keluarga dan sahabatnya. Amin yaa rabbal ‘alamin. 

1. Berdoa akhir tahun pada hari terakhir bulan Zulhijah selepas Asar sebanyak 3X 

Fadhilahnya adalah barang siapa membaca do’a ini dalam waktu tersebut maka setan berkata: 
“Kesusahanlah bagiku,dan sia-sia lah pekerjaanku menggoda anak Adam(manusia) pada satu 
tahun ini karena mereka mengerjakan amal ini hanya dalam waktu lebih kurang 1 jam 

2. Berdoa awal tahun 

DOA AWAL TAHUN Dengan menyebut Nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang. Semoga Allah senantiasa melimpahkan rahmat dan keselamatan kepada 
junjungan kami Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga dan sahabatnya. Ya Allah Engkaulah 
Yang Abadi, Dahulu, lagi Awal. Dan hanya kepada anugerah-Mu yang Agung dan 
Kedermawanan-Mu tempat bergantung. Dan ini tahun baru benar-benar telah datang. Kami 
memohon kepada-Mu perlindungan dalam tahun ini dari (godaan) setan, kekasih-kekasihnya 
dan bala tentaranya. Dan kami memohon pertolongan untuk mengalahkan hawa nafsu amarah 
yang mengajak pada kejahatan,agar kami sibuk melakukan amal yang dapat mendekatkan diri 
kami kepada-Mu wahai Dzat yang memiliki Keagungan dan Kemuliaan. Semoga Allah 
senantiasa melimpahkan rahmat dan keselamatan kepada junjungan kami Nabi Muhammad 
SAW,beserta para keluarganya dan sahabatnya. Amin yaa rabbal ‘alamin 
Dilakukan pada 1 Muharram selepas Maghrib 3X. Pada Malam Harinya sejak permulaan 
terbenamnya Matahari (Timbul merah Jingga) itulah tanda tanggal 1 Muharam telah Tiba. Kita 
perlu Memohon pada Alloh agar pada Tahun mendatang kita selamat dari godaan syetan. 
Fadhilahnya Barangsiapa doa ini syetan2 akan berkata : “Alangkah bahagianya orang itu dia 
akan dilindungi dari godaan2ku pada sisa umurnya, karena Allah mengutus 2 malaikat untuk 
menjaganya dari godaan2ku” 
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3. Selepas solat subuh pada 1 Muharram dianjurkan dibacakan Ayat Kursi sebanyak 360 kali 
dengan membaca: 

Bismillahirrahmaanirrahim pada setiap kali permulaan bacaan. Insya Allah barangsiapa yang 
mengamalkannya, akan diberikan keselamatan dan dipelihara dari sebarang musibah dan 
kesempitan rezeki. 

Amalan-amalan lain yang disunatkan adalah: a) Oiyamullail - Solat Tahajjud, Solat Hajat, Solat 
Sunat Taubat b) Membaca Al-Quran c) Zikir 

HARI ASYURA' (10 MUHARAM) 

10 Muharam - Dinamakan juga hari ‘Asyura’. Pada hari itu banyak terjadi peristiwa penting yang 
mencerminkan kegemilangan bagi perjuangan yang gigih dan tabah bagi menegakkan keadilan 
dan kebenaran.sebagian peristiwa tersebut adalah: 

1. Nabi Adam bertaubat kepada Allah. 

2. Nabi Idris diangkat oleh Allah ke langit. 

3. Nabi Nuh diselamatkan Allah keluar dari perahunya sesudah bumi ditenggelamkan 
selama enam bulan. 

4. Nabi Ibrahim diselamatkan Allah dari pembakaran Raja Namrud. 

5. Allah menurunkan kitab Taurat kepada Nabi Musa. 

6. Nabi Yusuf dibebaskan dari penjara. 

7. Penglihatan Nabi Ya'kub yang kabur dipulihkkan Allah. 

8. Nabi Ayub dipulihkan Allah dari penyakit kulit yang dideritanya. 

9. Nabi Yunus selamat keluar dari perut ikan paus setelah berada di dalamnya selama 
40 hari 40 malam. 

10. Laut Merah terbelah dua untuk menyelamatkan Nabi Musa dan pengikutnya dari 
tentara Firaun. 

11. Kesalahan Nabi Daud diampuni Allah. 

12. Nabi Sulaiman dikurniai oleh Allah kerajaan yang besar. 

13. Hari pertama Allah menciptakan alam. 

14. Hari Pertama Allah menurunkan Rahmat. 

15. Hari pertama Allah menurunkan hujan. 

16. Allah menjadikan ‘Arasy. 

17. Allah menjadikan Luh Mahfuz. 

18. Allah menjadikan Malaikat Jibril. 

19. Nabi Isa diangkat ke langit. 

Dari Abu Hurairah r.a. disebutkan Rasulullah s.a.w. bersabda, "Seutama-utama puasa sesudah 
puasa bulan Ramadan ialah puasa bulan Muharram dan seutama-utama solat sesudah solat fardu 
ialah solat malam". (Sahih Muslim). Abui Laits Asssamarqandi meriwayatkan dengan sanadnya 
dari Ibnu Abbas r.a berkata : Rasulullah SAW bersabda : "Barangsiapa yang berpuasa pada hari 
Asyura yakni 10 Muharram, maka Allah akan memberikan kepadanya pahala 10,000 malaikat; dan 
barangsiapa yang puasa pada hari Asyura, maka akan diberikan pahala 10, 000 orang Haji dan 
Umrah, dan 10, 000 orang mati syahid; dan siapa yang mengusap kepala anak yatim pada hari 
Asyura, maka setiap helai rambut Allah akan menaikkan satu darjat. Dan barangsiapa yang 
memberi makan buka puasa seorang mukmin yang berpuasa pada hari Asyura, maka seolah-olah 
memberi buka puasa semua umat Muhammad SAW dan mengenyangkan perut mereka." Sahabat 
bertanya : "Ya, Rasulullah, Allah telah melebihkan hari Asyura dari lain-lain hari." Jawab 
Rasulullah: "Benar!" Abul-Laits meriwayatkan dengan sanadnya dari Muhammad bin Maisarah 


www. islamuna. info 


DO'A WIRID SHALAWAT DAN DZIKIR | 5171 \ 


berkata : Rasulullah SAW bersabda : "Bahwa siapa yang melapangkan pada keluarganya pada 
hari Asyura, maka Allah akan meluaskan rezekinya sepanjang tahun itu" 

Said bin Jubair dari Ibn Abbas r.a. berkata : Ketika Nabi SAW baru hijrah ke Madinah, didapati 
kaum Yahudi berpuasa pada hari Asyura, maka ditanyakan kepada mereka tentang itu. Jawab 
mereka : "Hari itu Allah memenangkan Nabi Musa a.s. dari Bani Israil terhadap Fir'aun dan 
kaumnya. Maka kami puasa kerana mengagungkan hari ini". Maka sabda Nabi SAW :"Kami lebih 
layak mengikuti jejak Musa dari kamu", maka Nabi SAW menyuruh sahabat supaya berpuasa. 

Abu Musa Al Madani meriwayatkan dari Ibnu Umar r.a.; "Barangsiapa yang berpuasa pada hari 
Asyura adalah seperti berpuasa setahun dan siapa yang bersedekah pada hari Asyura adalah 
bagiku bersedekah setahun." (Riwayat Albazzar) . Dari Abu Oatadah Al-Anshari r.a, Rasulullah 
s.a.w. ditanya orang tentang puasa hari Arafah. Jawab baginda : "Semoga dapat menghapus dosa 
tahun yang lalu dan yang akan datang". Kemudian Nabi ditanya pula tentang puasa hari Asyura, 
jawab Baginda, "Semoga dapat menghapus dosa tahun yang lalu". (Sahih Muslim) 

Rasulullah s.a.w. bersabda; "Berpuasa kamu pada hari ke sembilan dan sepuluh Muharam dan 
jangan meniru cara orang-orang Yahudi." - Riwayat Al Baihaqi. 

Amalan di hari Asyruro' 

Dari dalil-dalil diatas bisa disimpulkan bahwa sebagian dari amalan yang disunnahkan di 
hari asyura' adalah: 

1. Berpuasa 

Secara umum, puasa Muharram dapat dilakukan dengan beberapa pilihan. Pertama, berpuasa 
tiga hari, sehari sebelumnya dan sehari sesudahnya, yaitu puasa tanggal 9, 10 dan 11 
Muharram. Kedua, berpuasa pada hari itu dan satu hari sesudah atau sebelumnya, yaitu 
puasa tanggal: 9 dan 10, atau 10 dan 11. Ketiga, puasa pada tanggal 10 saja, hal ini karena 
ketika Rasulullah saw memerintahkan untuk puasa pada hari ‘Asyura para shabat berkata: “Itu 
adalah hari yang diagungkan oleh orang-orang Yahudi dan Nasrani, beliau bersabda: “Jika 
datang tahun depan insya Allah kita akan berpuasa hari kesembilan, akan tetapi beliau 
meninggal pada tahun tersebut.” (HR. Muslim). 

2. Shadaqah 

Selain berpuasa, umat Islam disarankan untuk banyak bersedekah dan menyediakan lebih 
banyak makanan untuk keluarganya pada 10 Muharram. Tradisi ini memang tidak disebutkan 
dalam hadist, namun ulama seperti Imam Baihaqi dan Ibnu Hibban menyatakan bahwa hal itu 
baik untuk dilakukan. 

Demikian juga sebagian umat Islam menjadikan bulan Muharram sebagai bulan anak yatim. 
Menyantuni dan memelihara anak yatim adalah sesuatu yang sangat mulia dan dapat 
dilakukan kapan saja. Kami belum menemukan landasan yang kuat mengaitkan menyayangi 
dan menyantuni anak yatim hanya khusus pada bulan Muharram. [ Sumber : www.fb.com/ 
notes/4692206630991. 

0731. DOA PERGANTIAN TAHUN 

Oleh Nur Hasyim S. Anam 
Do'a Akhir Tahun 

Dibaca pada akhir bulan Dzul Hijjah yaitu sesudah ashar atau sebelum maghrib. 
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3x. |jL>J ‘V'-^’J 4j| Jpj U.O* Jp <5)1 jjUsj j*J jffU 

Do’a Awal Tahun 

Dibaca pada awal bulan Muharram yaitu sesudah maghrib. 

(Vj^' 4)1 (*-v 
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j^jUl iii_prj j*-k*J' ilikai dj'i/' j*i^' <^k^' VJl jV^Lil I J~£ U-Lo j*I~>J V*waj aJI t Jjyj k- J»j 

j!-Jl) ejL»V' eka jis- D_jklj ei_^>rj AjUjIj |v-»rjJl DlkdiJ' y A-» A^s<2*Jl liJUvl d*i' k Jj-U- ^Ip Ik&j d y ^' 

aJI j -Lo->*-« aJ)I 3 Ij lilj L*j 

. 

0766. Maksud Palam Lafadz Afiat / Afiah 

PERTANYAAN: 

Iking Iks 

Salam, sebenarnya apa yang dimaksud dalam lafadz Afiat/Afiah yang kita semua memohon 
kepada Allah agar memberikannya pada kita... ? 

JAWABAN : 

Kang As’ad 

L>jJl (3 olaJj£il £»k aJ jluLt i*UJl kliJ^I y t/*J 4 JLil*Jl d'j-H (3 kjik-Sfl OJij (A^iUJl Aill tjjLrflj) 

iy*j\j Liktj jjjkl ^ t • 


(Mintalah kamu semua al-‘Afiyyah kepada Allah). Sungguh banyak hadits2 yang memerintahkan 
untuk meminta al-Afiyyah. Al-Afiyyah adalah Iafazd2 umum yang sering digunakan untuk menolak 
seluruh hal2 yang dibenci baik di badan maupun batin, baik di dunia maupun di akherat. 
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A-ilnJl liJULot (jjl 1 * 4 !!! . 

Ya Allah saya memohon kepada-Mu al-Afiyyah yang umum bagiku dan bagi orang2 yang aku 
cintai dan bagi seluruh orang-orang muslim. 

[_ http://www.islamweb.net/newlibrarv/displav book.php? 

idfrom=5321 &idto=5324&bk no=53&ID=8141 

Masaji Antoro 

Nambahi sak ndhulit.... 

^ : JJj . U>Jl j fli-SlI y* : JJj . kjJaJl ju'IjlsJI j olftl ^ JlOLJl ^t <, ( al p-frUl ) 

ajM dlilpj JUjtll au! y* ^*LaJI a JUS , y* A ^ La jJIj L^*1p L4 

<_j jj JJt <^t i ( ji*Jl liiiUot al ) «Lie-tS' ^jLUl i>* s-Up «jj^il y* J,Uj 

<_J y* 5^»!>LmJI c ( JLiUJlj ) c l*ie. jjUJlj 

[ “Ya Allah sesungguhnya aku memohon kepadaMu keselamatan” ] ‘AAFIYAH artinya selamat dari 
cobaan dan kesulitan-kesulitan dunia, dikatakan juga ‘AAFIYAH artinya selamat dari penyakit dan 
musibah-musibah dunia, dikatakan juga ‘AAFIYAH artinya tidak terdapat cobaan duniawi, sabar 
atas cobaannya dan menerima secara suka rela atas segala ketentuan Allah pada cobaan-cobaan 
dunia. Dalam Kamus dikatakan ‘AAFIYAH adalah perlindungan Allah pada hambaNya dari segala 
hal yang tidak disukai. “Ya Allah sesungguhnya aku memohon kepadaMu ampunan” artinya 
terlebur dan dimaafkannya dosa-dosa sedang ‘AAFIYAH artinya selamat dari cela. [ Mar’aah al- 
Mafaatih VIII/138 ]. 

sliUilj iLilnJlj jjLUI au! IjL*» ',\s-j»j* ijjj» j». 

Dalam sebuah hadits yang ditakhrij oleh an-Nasaa-i dari Abu Hurairah disebutkan “Mintalah pada 
Allah ampunan, kesehatan dan kecukupan” 

— <5)1 jJl yf- jJ» JjVI :J-S 1(1) «Lilnilj ILiUJlj yi*i\ yy (3 jii t 

jJU>ail y talaptj aMI «lilp' y a j*j .JLaJI yf-. 

(oUiil) iilitj i-*tilLc- p-te j - i j tilUp yg- <3)1 dLiUj ot 

[ PERBEDAAN ‘AFW, ‘AAFIYAH dan MU’AAFAH ] Dikatakan : 

1. ‘AFW artinya terlebur dan dimaafkannya dosa-dosa 

2. ‘AAFIYAH adalah perlindungan Allah pada hambaNya dari segala penyakit dan musibah 

3. MU’AAFAH artinya Allah memberi kecukupan padamudari membutuhkan pada manusia dan 
manusia dicukupkan dari membutuhkanmu, Allah palingkan aniaya manusia padamu dan Allah 
palingkan aniayamu menimpa mereka. [ Al-Furuuq al-Lughawiyyah 1/363 ]. Wallaahu Alarnu 
Bis Showaab 

Awan As-Safaritiyy Asy-syaikheriyy 

Sahabat Mu'awiyah bin abi sufyan berkata pada suatu majlisy "apa itu al 'afiyah yang ada pada 
kalian, kmdian slah satu dari mreka menjawb sesuatu kmudian mu'awiyah brkata al 'afiyah itu ada 
4 yang di berikan kepada seseorg: 

1. yang pertama : rumah(baitun) untuk mengungsinya 
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2. yang ke dua : kekhidupan('iisyun) yang mencukupinya 

3. yang ke tiga : istri yang ridlo kepadanya 

4. yang ke 4 : kita tidak mengetahuiya kmdian kita menyakitiy,mu'awiyah menegaskan 
kekuasaany tidak diketahuinya kemudian menyakitinya karena bahwasanya dia itu adalah 
pemimpin(kholifah) dan penguasa (sulthon). 

Abu bakar al muzani brkata "brang siapa yang mrupakan orang muslim,smentara badany dalam 
kselamatan('afiyah) maka dia tlah trumpulkan bgiya pokoky ni'mat dunya(sayyidu na'imi ad dunya) 
dan pokoky ni'mat akhirat(sayyidu na'imi al akhiroti).karena bahwasanya pokoky ni'mat dunya 
adalah kselamtan (al 'afiyah) n pokoky ni'mat akhirot adlah islam(al islamu). [ Tanbihul ghofilin 
161]. 

0771. Membaca Basmallah Sebelum Salam Tidak 
Disunnahkan 

PERTANYAAN: 

Moch Xtremz 

Salaam, biasanya dalam pengajian atau acara-acara kebanyakan mengucap SALAM didahului 
BISMILLAH, bukankah As.salamu qoblal kalam. Bagaimana ni hukumnya ya asatidz PISS-KTB ? 
Matursuwun 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Tidak disunnahkan membaca basmalah sebelum salam, karena salam itu sebagian dari perkara 
yang tidak dijalankan dengan membaca bismillah. Dan jika membaca bismillah, maka putuslah 
kesunatan salam serta kewajiban menjawab salam 

^5sJl< ^Iza^b oji-i f*u ^ fu |*l*~*Jl ot <LuJl 

[ PASAL ] Yang sunah orang salam itu mulainya sebelum bicara apa-apa ... Salam adalah 
sebelum berbicara. Karena salam adalah penghormatan yang dibuat permulaan. Sunahnya tidak 
ada jika sudah dimulai dengan bicara dahulu. Seperti sunahnya tahuyatul masjid, sebelum 
melakukan apa-apa". [ Al-Adzkar An-Nawawi 1/168]. 

Keterangan kitab lainnya: 

Lu a JJ» ^^Jlj Tju ^ Jb> j JJ» (»!>LJb J5” - Lu ot 

_»1. ftiLJl. 

WAMINHAA AN YABDA-A KULLU MUSLIMIN MINHUM BIS SALAAMI OOBLAL KALAAMI WA 
YUSHOOFICHAHUU ‘INDAS SALAAMI, 000LAN NABIYYU “MAN BADA-A BIL KALAAMI QOBLAS SALAAMI 
FALAA TUJIIBUUHU CHATTAA YABDA-A BIS SALAAMI, INTAHAA. 

Sebagian kewajiban muslim atas muslim lainnya adalah memulai salam sebelum pembicaraan, 
berjabat tangan saat salam, Nabi Muhammad bersabda “Barangsiapa memulai pembicaraan 
sebelum salam maka tidak usah dijawab hingga ia memulainya dengan salam terlebih 
dahulu” (HR. Thobroni dan Abu Na’im). [ Ihyaa’ Uluumiddin 11/200 ]. 

0 fi V l)L csf JU- cst Jb iSi JjuUIj «tJjill ^ju U jitj 

Jl jjp Lu» aJ J«r Vj IM ot U<2jt isjiioj Vj b»^ (J-Jj <Ju*bL», 
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_al.VLu Jj aJjlJ-1; Vj Ai^>«Jb jJLj VL» S^bsaJlS” aJjuJ-Ij js - Lu» aJ ^jbiJl Jjtsr b» ^ 

WAL MUROODU BIL AMRI MAA YA’UMMUL QOULA KAL QIROO-ATI WAL FI’LA KAT TA’UIFI, WA MA’NAA 
DZII BAALIN AY SHOOHIBI HAALIN BICHAITSU YAHTAMMU BIHII SYAR’AN AY BI AN LAA YAKUUNA MIN 
SAFAASIFIL UMUURI WA LAYSA MUHARROMAN WA LAA MAKRUUHAN. WA YUSYTAROTHU AYDHON AN 
LAA YAKUUNA DZIKRON MAHDHON WA JA’ALAS SYAARI’U LAHUU MABDA-AN GHOIRAL BASMALAH WAL 
HAMDALATI, WA KHOROJA MAA JA’ALAS SYAARI’U LAHUU MABDA-AN GHOIROL BASMALATI WAL 
HAMDALATI KAS SHOLAATI FA LAA YUBDA-U BIL BASMALATI WA LAA BIL HAMDALATI BAL BIT TAKBIIRI 
MATSALAN. INTAHAA. 

“Setiap perkara yang mengandung kebaikan yang tidak diawali dengan basmalah kurang berkah”. 
Yang dimaksud ‘setiap perkara’ menjcakup semua jenis ucapan seperti bacaan dan semua jenis 
perbuatan seperti mengarang (kitab). Yang dimaksud ‘yang mengandung kebaikan’ adalah setiap 
keadaan yang oleh syara’ dipandang penting untuk diawali dengan bismillah bukan hal yang 
haram bukan pula hal yang makruh. Disyaratkan juga bukan berupa dzikiran murni dan bukan hal 
yang oleh syara’ ditetapkan keberadaannya dengan selain basmalah dan hamdalah seperti shalat 
yang oleh syara’ telah ditetapkan tidak diawali dengan basmalah dan hamdalah tapi awalilah 
dengan takbir. [ Tuhfah al-Muriid hal. 3 ]. 


jTIll <ui :u*~dl DijiKT Ja£- f* IjTi DlT jt t(i Ob tjTi ^Vl DJllS Dj£jV DI 

y fcj <llx»J-l j jjp ^ 3JxJ-lj js- Lu»» aJ V Dlj .4&I VI aJI WS” jjitwJ.1 

_*l.^l 

WA YUSTAROTHU AN LAA YAKUUNA DZAALIKAL AMRU DZIKRON MAHDHON BI AN LAM YAKUN DZIKRON 
AS H LAN AW KAANA DZIKRON GHOIRO MAHDHIN KAL OUR-AANI FA TUSANNUT TASMIYATU FIIHI BI 
KHILAAFIDZ DZIKRIL MAHDHI KA LAAILAAHA ILLALLOOHU. 

WA AN LAA YAJ’ALA LAHUS SYAARI’U MABDA-AN GHOIROL BASMALATI WAL HAMDALATI KAS SHOLAATI, 
FAINNAHUU JU’ILA LAHAA MUBTADI-UN GHOIRUL BASMALATI WAL HAMDALATI WAHUWAT TAKBIIRU. 
INTAHAA. 

Disyaratkan juga keberadaan perkara yang diawali dengan basmalah bukan berupa dzikiran murni 
seperti bacaan alOuran karena secara asalnya bukan berbentuk dzikiran maka disunahkan saat 
mulai membacanya membaca basmalah, berbeda bila berupa dzikir murni seperti kalimat tahlil 
‘LAA ILAAHA ILLALLAAH’ maka tidak disunahkan diawali dengan basmalah. Dan disyaratkan pula 
bukan hal yang oleh syara’ ditetapkan keberadaannya diawali dengan selain basmalah dan 
hamdalah seperti shalat yang oleh syara’ telah ditetapkan tidak diawali dengan basmalah dan 
hamdalah yakni diawali dengan takbir. [ Hasyiyah al-Baajuury 1/11 ]. 

Translate ibarat Kang A Ramdhan Ab : 

jLal .al V i A. AuijA. L 5L<sl ULpa lljDal j L» LLaiSjj) IV jJ ■‘'l J4. -AJ-ilfcJj HiuiaK. £LLa1 jldl 

Aj j*i\l (J*-^ (jK_S (jliVIJ 

SVpA. IV UIa. Uk Uk 


Sedang perkara yang tidak disyariatkan diawali dengan basmalah maka terdapat enam bagian ; 

1. Hal yang oleh syara’ ditetapkan keberadaannya diawali dengan selain basmalah seperti 
shalat, adzan karena oleh syara’ telah ditetapkan permulaannya memakai takbir, dan 
seperti haji dan umrah yang oleh syara’ telah ditetapkan permulaannya dengan talbiyah. 

2. Bukan berupa dzikiran murni seperti kalimat ‘LAA ILAAHA ILLALLAAH MUMMADAN 
ROSUULULLAAH, SUBHAANALLAAH WA BIHAMDIHI. 

[ Hasyiyah husain almaky almaliky 146 ]. Wallaahu Alamu Bis Showaab. 
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0782. Wirid / Pujian Sebelum Shalat Berjamaah 

PERTANYAAN: 

Muhamad Nasir 

Adakah kesunahan membaca wirid/pujian tertentu sebelum sholat berjamaah selain waktu 
shubuh.Ada musholah dengan pujian yang panjang sampai imam tak kunjung datang. Di satu 
Masjid tanpa pujian cukup dengan 30 menit setelah adzan alu baru iqomat. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Dzikir dan Syair sebelum Shalat Berjama’ah Membaca dzikir dan syair sebelum pelaksanaan 
shalat berjama'ah, adalah perbuatan yang baik dan dianjurkan. Anjuran ini bisa ditinjau dari 
beberapa sisi: 

Pertama, dari sisi dalil, membaca syair di dalam masjid bukan merupakan sesuatu yang dilarang 
oleh agama. Pada masa Rasulullah SAW, para sahabat juga membaca syair di masjid. Dalam 
sebuah hadits: 

j*2*~ j-** ^ L' jA JlS t| .j...Il Jua** 

(*-*> J'-» J JJ**J Jlii « jij* ^ (_jil C-iiil 

Dari Sa'id bin Musayyab, ia berkata, “Suatu ketika Umar berjalan kemudian bertemu dengan 
Hassan bin Tsabit yang sedang melantunkan syair di masjid. Umar menegur Hassan, namun 
Hassan menjawab, ‘aku telah melantunkan syair di masjid yang di dalamnya ada seorang yang 
lebih mulia darimu.’ Kemudian ia menoleh kepada Abu Hurairah. Hassan melanjutkan 
perkataannya. ‘Bukankah engkau telah mendengarkan sabda Rasulullah SAW, jawablah 
pertanyaanku, ya Allah mudah-mudahan Engkau menguatkannya dengan Ruh al-Qudus.’ Abu 
Hurairah lalu menjawab, ‘Ya Allah, benar (aku telah medengarnya).’ ”( HR. Abu Dawud [4360] an- 
Nasa'i [709] dan Ahmad [20928]). 

Meogomentari hadits ini, Syaikh Isma’il az-Zain menjelaskan adanya kebolehan melantunkan syair 
yang berisi puji-pujian, nasihat, pelajaran tata krama dan ilmu yang bermanfaat di dalam masjid. 
(Irsyadul Mu'minin ila Fadha'ili Dzikri Rabbil 'Alamin, hlm. 16). 

Kedua, dari sisi syiar dan penanaman akidah umat. Selain menambah syiar agama, amaliah ini 
merupakan strategi yang sangat jitu untuk menyebarkan ajaran Islam di tengah masyarakat. 
Karena di dalamnya terkandung beberapa pujian kepada Allah SWT, dzikir dan nasihat. 

Ketiga, dari aspek psikologis, lantunan syair yang indah itu dapat menambah semangat dan 
mengkondisikan suasana. Dalam hal ini, tradisi yang telah berjalan di masyarakat tersebut dapat 
menjadi semacam warming up (persiapan) sebelum masuk ke tujuan inti, yakni shalat lima waktu. 

Keempat, manfaat lain adalah, untuk mengobati rasa jemu sembari menunggu waktu shalat 
jama'ah dilaksanakan. Juga agar para jama'ah tidak membicarakan hal-hal yang tidak perlu ketika 
menunggu shalat jama'ah dilaksanakan. 

Dengan beberapa alasan inilah maka membaca dzikir, nasehat, puji-pujian secara bersama-sama 
sebelum melaksanakan shalat jama'ah di masjid atau di mushalla adalah amaliah yang baik dan 
dianjurkan. Namun dengan satu catatan, tidak mengganggu orang yang sedang melaksanakan 
shalat. Tentu hal tersebut disesuaikan deogan situasi dan kondisi masing-masing masjid dan 
mushalla masing-masing. 
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Sumber http://www.nu.or.id/paqe/id/dinamic detil/10/11915/Ubudivvah/ 

Dzikir dan Syair sebelum Shalat Beriama 8217 ah.html 

0934. ENAM BELAS WAKTU DAN TEMPAT 
DIKABULKANNYA DO'A 

ADA 16 WAKTU DIMAKBULKANNYA DOA : 

1. * MALAM JUMAAT ATAU 

2. * MALAM HARI RAYA AIDIL FITRI... 

3. * MALAM HARI RAYA AIDIL ADHA 

4. * MALAM 10 MUHAMRRAM 

5. * MALAM NISFU SYA’ABAN 

6. * MALAM LAILATUL QADAR’ 

7. * MALAM SEPERTIGA MALAM YANG YANG AKHIR 

8. * KETIKA HENDAK BERBUKA 

9. * ANTARA AZAN DAN IQAMAH 

10. * PADA WAKTU KHATIB DUDUK ANTARA DUA KHUTBAH 
11 .* SETELAH SELESAI SOLAT FARDHU 

12. * ANTARA ZOHOR DENGAN ASAR 

13. * SELEPAS KHATAM AL-OURAN 

14. * KETIKA MULA-MULA TURUN HUJAN TERUTAMA SELEPAS KEMARAU 

15. * SETELAH MELAKUKAN AMAL SOLEH 

16. * SELEPAS BERSEDEKAH KEPADA FAKIR MISKIN 
ADA 16 TEMPAT DIMAKBULKANNYA DOA : 

1. * KETIKA MELIHAT KAA’BAH 

2. * DITEMPAT MELAKUKAN TAWAF 

3. * DI SISI MULTAZAM 

4. * DI BAWAH PANCURAN EMAS 

5. * DI SISI TELAGA ZAMZAM KETIKA TENGGELAM MATAHARI 

6. * DI BELAKANG MAKAM IBRAHIM 

7. * DI ATAS BUKIT SOLAT 

8. * DI ATAS BUKIT MARWAH 

9. * DI TEMPAT SA’I 

10. * DI ARAFAH TERUTAMA SELEPAS ASAR MENJELANG MATAHARI HENDAK MASUK 

11. * DI MUZDALIFAH 

12. * DI MINA 

13. * DI SISI JAMRAH AL-ULA 

14. * DI SISI JAMRAH AL-WUSTO 

15. * DI SISI JAMRAH AL-AOABAH 

16. * DI DALAM RAUDHAH MASJID NABAWI (MADINAH) 
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[ Deandra Shalsaby ]. 

0994. DO'A SAAT TELINGA BERDENGING 

PERTANYAAN: 

Lentera Hati Sekarwangi 

Assalamu'alaikum... Tentang telinga berdenging.Ada yang bilang bila telingamu berdenging 
bacalah istighfar lalu tiupkan ketangan kemudian tempelkan ke telinga yang berdenging. Apakah 
ini sekedar turun temurun atau ada kisahnya ? Mohon dijawab ya! Makasih 

JAWABAN : 

Ismael Kholilie 

Jhj lil Oy» (^jLil Jl» JjS'i j* <&l A’j' J-«J J d* J Oit ISI jjL. j <uLp auI iJ La JL» 

c lj> ,IU £ **ll J DLjV' && j Up il JU» t)T y» j >M >-l ^ CJj Jl ylp ajJ U 

~ £*U-I 

Kanjeng nabi saw bersabda : "jika telinga salah seorng kalian berdengung,maka hendaknya ia 
mengingat aku dan membaca shalawat kepadaku serta mengucapkan : " dzakarallahu man 
dzakarani bi khaii 3 '. Komentar imam al manawi : "sesungguhnya telinga itu berdengung hanya 
ketika datang berita baik bahwa rasulullah saw telah menyebutkan orng(pemilik telinga) tersebut 
dengan kebaikan di al mala' al a'la(majelis tertinggi)di alam ruh". [ Al azizi alal jami' asshaghir ] 

1021. Terjemahan Maulid Adl-Dliyaul Laini’ 

Berikut adalah terjemahan Maulid Adl-Dliyaul Lami’ oleh Al-lmam AI-’Arifbillah Al-Musnid Al- 
Hafizh Al-Mufassir Al-Habib Umar bin Muhammad bin Hafidz. 

d o* d r~* 

£»LiJl liJLjo- 

J Ufcbr UI jJl 
£** <ik-*l j 

y J5 " (_a£I J USU J 

£A< J I-AP’I J —LaJl £sld J 

^ SjJ J Ij 

^-Jl dk-**- ^ 

J ^|l J Up jI J 

OUssJl ^ Ui j 
kiUiU- J. jS- U (jil J 

J 4jp U jt 

4—11 ( _ s _1p j <U— U iijUj 

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih Maha Penyayang 
Ya Allah limpahkanlah shalawat atas Muhammad, 

Kekasih- Mu pemilik syafa’at yang dilimpahi syafa’at- Mu. 


d* J*» vj W 

d* d* 9 ^ 

d* d* W 

• x * s *-* d* (d' 9 ^ 

d* d* W 

d* d* W 

d^ (d' 9 ^ 

d* d^ ^ 

d* d^ W 

d* d^ W 

d^ d^ ^ 

•i**** d^ d^ ^ 
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Ya Allah limpahkanlah shalawat atas Muhammad, 

Semulia-mulia ciptaan, dalam keagungan dan derajatnya. 

Ya Allah limpahkanlah shalawat atas Muhammad, 

Makhluk yang termulia kedudukannya, melebihi segenap ciptaan. 

Ya Allah limpahkanlah shalawat atas Muhammad, 

Jalankanlah kami Wahai Tuhan ke jalan yang paling benar (jalan nabi- Mu). 

Ya Allah limpahkanlah shalawat atas Muhammad, 

Sembuhkanlah kami dari segala Keluhan penyakit, 

Ya Allah Limpahkanlah Shalawat atas Muhammad, 

Perbaikilah Hati dan ma’afkanlah, dan berilah kami (segala yang) manfa’at, 

Ya Allah Limpahkanlah Shalawat atas Muhammad, 

Bentengilah dari yang sedang memusuhi kami dan hindarkanlah kami dari musuh yang akan 
datang kepada kami, 

Ya Allah Limpahkanlah Shalawat atas Muhammad, 

Kami berlindung di dalam Benteng- Mu Yang Melindungi dari segala gangguan, 

Ya Allah Limpahkanlah Shalawat atas Muhammad, 

Ya Allah Ridhoilah kami dengan Keridhoan- Mu Yang Agung, 

Ya Allah Limpahkanlah Shalawat atas Muhammad, 

Jadikanlah kami berkompul dengan Nabi- Mu di Surga, 

Ya Allah Limpahkanlah Shalawat atas Muhammad, 

Jadikanlah kami selalu berdampingan dengan Sebaik-baik Ciptaan- Mu, 

Ya Allah Limpahkanlah Shalawat atas Muhammad, 

Ya Allah Limpahkanlah Shalawat atasnya serta Salam Sejahtera, 

Ya Allah Limpahkanlah Shalawat dan Salam serta Keberkahan Padanya dan Pada Keluarganya, 

j L»j liLii ja ^ Xij L» <5)1 lili jik J * lili lit ^Jl OIMJI j» auIj i j*?- Alit j *—j 

Alll ii j+aii j Us>l iiL J iiLip 

I A y J * y J L* ji j& f JA J yjt J *lsr Jjii I j> I 

p j> jJl l$jf b d jCaj «Ssj J 01 * jt - Ja o Jl j*i\ j jJ* j oiS” y <uip jJ» Ml aJI aJ)I Jii 

A, ) t ^ Lp j a a 1p jIj j ap LPL*J 1 jPP j a-»1p I 

Dengan nama Allah yang Maha Pengasih Maha Penyayang. 

Aku berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk. 

“ SESUNGGUHNYA KAMI TELAH MEMBENTANGKAN BAGIMU (Wahai Muhammad saw) 
KEMENANGAN YANG GEMILANG. AGAR DIA ALLAH MENGAMPUNI DOSA-DOSAMU YANG 
TERDAHULU DAN YANG AKAN DATANG. DAN MENYEMPURNAKAN NI’MAT NYA ATASMU 
(Wahai Muhammad saw), DAN DIA (Allah) MEMBERIMU PETUNJUK KE JALAN YANG LURUS, 
DAN ALLAH AKAN MEMBERIKAN PERTOLONGAN PADAMU DENGAN PERTOLONGAN 
YANG MULIA”, 

“ SESUNGGUHNYA TELAH DATANG KEPADAMU UTUSAN DARI GOLONGANMU, DAN 
SANGAT BERAT BAGINYA (Muhammad saw) APA-APA YANG MENIMPA KALIAN, DAN 
SANGAT MENJAGA KALIAN (Dari Kemurkaan Allah dan Neraka), DAN IA SANGAT BERLEMAH 
LEMBUT DAN BERKASIH SAYANG ATAS ORANG-ORANG MU’MIN, 

MAKA JIKA MEREKA INGKAR MAKA KATAKANLAH : CUKUPLAH PERTOLONGAN ALLAH 
BAGIKU, TIADA TUHAN SELAIN DIA, DAN KEPADA NYA AKU BERSERAH DIRI DAN DIA 
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ADALAH PEMILIK ARSY YANG AGUNG”, 

“ SESUNGGUHNYA ALLAH DAN PARA MALAIKAT NYA BERSHALAWAT ATAS NABI (saw), 
WAHAI ORANG-ORANG YANG BERIMAN B E RS H ALAWATLAH PADANYA, DAN BERILAH 
SALAM KEPADANYA DENGAN S E BAIK-BAIK SALAM SEJAHTERA”, 


Ya Allah Limpahkanlah Shalawat dan Salam serta Keberkahan Padanya dan Pada Keluarganya. 
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Segala puji bagi Allah yang telah memberi kita petunjuk, 

Melalui Hamba- Nya yang terpilih(saw) yang telah menyeru kami 
Kepada Nya dengan Izin Nya, dan sungguh Beliau (saw) telah menyeru kami, 

Kami datang kepadamu Wahai Yang telah Menunjuki kami ke jalan yang benar (kami mendatangi 
panggilanmu Wahai Nabi saw), dan yang telah menyeru kami dengan Lemah Lembut dan Bahasa 
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Indah, 

Limpahan Shalawat padamu dari Allah yang telah Menciptakanmu, 

Yang denganmu Wahai Pembawa Syafa’at, telah membuat kami Terpilih dan Terkasihi, 

Juga pada Keluargamu yang Suci, sebagai Sumber-sumber Rahasiamu 
Yang Tinggi, maka merekalah Bahtera Penyelamat yang Membentengi kami, 

Dan pada Para Sahabatmu yang Mulia, yang menjadi Dinding Penyelamat bagi Ajaranmu dan 
Figur Panutan bagi Pencintanya (saw), 

Juga terhadap para Tabi’in setelah mereka, yang mengikuti mereka dengan jujur dan bersungguh- 
sungguh, 

Sebanyak puji pujian Kerinduan yang Merobohkan Kesedihan, 

Demi Allah tidaklah diperdengarkan Nama Sang Kekasih (saw) pada orang yang mencintainya, 
Maka akan tersentak gembira dan hilanglah segala kesusahan, 

Dimanakah Para Pecinta, yang mereka itu rela berkorban dengan Nyawa dan meremehkan hal- 
hal yang berharga (yang bersifat duniawi), 

Tidaklah mereka mendengar sebutan Nama Thaahaa Al Musthafa (saw), 

Maka bangkitlah Semangat dan hilanglah segala Kegundahan hati, 

Maka Bergetarlah ruh-ruh merindukan perjumpaan, dan merintih memohon Keridhoan dari Tuhan 
Nya, 

Begitulah keadaan para Pecinta maka dengarlah Perjalanan Hidup Sang Pembawa Syafa’at dan 
Konsentrasikanlah Pendengaran, 

Maka Simaklah akan sifat-sifat Thaahaa (saw), Imam yang Terpilih 

Dan hadirkanlah hatimu, niscaya terpenuhilah hatimu dengan Kerinduan padanya (saw), 

Wahai Tuhan Kami Limpahkanlah Shalawat dan Salam Sejahtera Selamanya, 
pada Kekasih Mu yang telah menyeru kami Kepada Mu, 

Ya Allah Limpahkanlah Shalawat dan Salam serta Keberkahan Padanya dan Pada Keluarganya 
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Maka telah datang kabar dari yang berfirman : “ TELAH DATANG KEPADAMU CAHAYA. 

“ (QS Al Maidah : 15), Maha Suci Yang Telah Mengabarkannya kepada kita, 

Dan cahaya Thaahaa Hamba- Nya, terlimpahkan dengan mengingatnya (saw), maka 
Agungkanlah Sang Pemberi Anugerah, 

Dia (saw) adalah Rahmat dari Sang Pencipta, maka renungkanlah Firman Nya : “ MAKA 
BERGEMBIRALAH KAMU “, (“KATAKANLAH : DENGAN DATANGNYA ANUGERAH ALLAH 
DAN RAHMATNYA MAKA DENGAN ITU KALIAN BERGEMBIRALAH") maka bergegaslah untuk 
bergembira dengan Kedatangannya (saw), 

Dengan berpegang teguh pada Tali terkuat (Al Our’an dan Hadits) dan berusahalah senantiasa 
berada di Jalan Allah, yang telah menciptakan kita, 

Renungkanlah Cahaya cahaya (Rasul saw) yang ketika dikatakan kepadanya (saw) “sejak 
kapankah Kenabianmu ?”, maka sabdanya kenabianku sejak Adam As, 
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Masih berada diantara Air dan Tanah maka sadarlah kamu dari kelalaianmu itu dan bangkitlah 
sadar, 

Maka fahamilah rahasia-rahasia Tuhanku yang selalu memindahkanku (saw) diantara Sulbi orang 
mulia ke sulbi orang yang mulia dan terpilih, 

Tidaklah terpisah dari dua kelompok (Suku), terkecuali aku berada pada yang terbaik, begitulah 
hingga aku dilahirkan, 

Maka aku adalah yang terpilih dari yang terpilih, dan aku terlahir dari pernikahan yang Tuhanku 
telah menjaganya, 

Allah telah menyucikan (saw), serta menjaga dan memilihnya (saw), maka tidaklah pernah Allah 
memunculkan manusia menyerupainya (saw), 

Dan dengan mencintainya dan mengingatnya serta membantu syari’atnya dan dengan 
penghormatan padanya (saw) Allah pencipta Arsy telah mewasiatkan kita, 

Wahai Tuhan Kami Limpahkanlah Shalawat dan Salam Sejahtera Selamanya, Pada Kekasih Mu 
yang telah menyeru kami Kepada- Mu, 

Ya Allah Limpahkanlah Shalawat dan Salam serta Keberkahan Padanya dan Pada Keluarganya, 
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j iL j U 
liUi dLil j* J&} 

a_JT ( _ s —Ipj <u__U iijbj (J—**j J—p—fUl 

Begitulah, dan telah Tuhan sebarkan tentang sifat-sifatnya (saw) dalam kitab kitab terdahulu dan 
Al Qur’an yang menjelaskannya dengan sejelas jelasnya, 

Dia (Allah) telah mengambil Perjanjian dari para Nabi ketika telah Kudatangkan pada kalian 
Hikmah dan Kemuliaan, 

Dan datanglah pada kalian (wahai para Nabi) Utusan Kami (saw) maka agar kalian (wahai para 
Nabi) beriman padanya, dan kalian (wahai para Nabi) mendukungnya (saw), dan agar kalian 
(wahai para Nabi) menjadi pengikutnya, 

Dan bahwasannya Para Nabi terdahulu telah memberi kabar gembira pada umat umat mereka 
akan kedatangan nabi terpilih, maka Muliakanlah Martabat dan Kedudukkannya, 

Maka apabila telah datang hari kiamat, para Nabi terdahulu berjalan di bawah naungan Panji Sang 
Nabi (saw) yang telah menyeru kita, 

Wahai Umat Islam, aku adalah yang pertama Sebagai Pemberi Syafa’at dan yang Pertama 
menyebarkannya, dan tidaklah aku ragu dan memperlambat, 

Hingga diserukan kepadaku (ketika bersujud memohon syafa’at) angkatlah kepalamu (wahai 
Muhammad), dan katakanlah permintaanmu niscaya Ku kabulkan permohonanmu dan bicaralah 
niscaya Ku dengar pembicaraanmu, sungguh Bintang Kemuliaanmu (Wahai Nabi saw) sungguh 
jelas dan terang, 

Dan Panji Pujian kepada Allah Yang Maha Perkasa berada di tanganku (saw) dan aku (saw) 
adalah manusia pertama yang mendatangi surga- Nya, 

Dan aku (saw) telah menjadi ciptaan yang paling mulia di sisi Allah, maka sungguh engkau (wahai 
nabi) telah terpelihara oleh Allah dengan kasih sayang- Nya, 

“DAN AKAN DIA LIMPAHKAN KEPADAMU (saw) ANUGERAH KAMI HINGGA ENGKAU (saw) 
PUAS” (dan ayat ini) merupakan tanda kebesaran dari Yang Maha Pemberi, dan pemberian itu 
merupakan hal yang akal sulit untuk menerimanya (seperti banyaknya Mukzijat beliau saw), 

Demi Allah ulang-ulanglah peringatan sifat-sifat Muhammad, agar menjadi penawar dan pengikis 
kotoran-kotoran hati, 

Wahai Tuhan Kami Limpahlanlah Shalawat dan Salam Sejahtera Selamanya pada Kekasih Mu 
yang telah menyeru kami Kepada- Mu, 

Ya Allah Limpahkanlah Shalawat dan Salam serta Keberkahan Padanya dan Pada Keluarganya, 
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Ketika telah dekat waktu kelahiran Ahmad (saw) dari Izin Nya, yang apabila menghendaki sesuatu 
tidaklah akan terhalang, 

la (saw) berada di dalam kandungan Sang Ibu Aminah binti Wahb, yang baginya telah Allah 
Muliakan Martabatnya (sebagai ibu bagi sebaik baik ciptaan), 

Dari ayah Sang Hamba yang terpilih (saw), yaitu (ayahnya itu) Abdullah bin Abdul Muthalib yang 
melihat tanda-tanda (Isyarat Kenabian), 

Telah terjadi bahwa wajahnya (ayahnya) diterangi Cahaya Thaahaa (saw) yang kemudian 
berpindah kepada Sang Anak yang terjaga ini (cahaya itu) terlihat dengan jelas, 

Dan dia adalah keturunan Hasyim yang Mulia dan Perkasa , putra Abdu Manaaf, Keturunan 
Oushay yang dahulu, 

Ayahnya digelari Hakiim (orang yang adil) dan kepribadiannya telah termasyur, maka 
berbanggalah dengan kepribadian itu, 

Dan hafalkanlah silsilah keturunan Nabi yang Terpilih hingga kau temukan silisilahnya pada 
(datuknya) Adnan, 

Apabila telah sampai kepada Adnan maka berhentilah, (bahwa setelah Adnan, banyak riwayat 
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yang berbeda) dan ketahuilah bahwa nasabnya bersambung hingga Ismail As (putra Ibrahim As) 
yang telah menjadi pendukung Ayahnya (Ibrahim As), 

Dan ketika Aminah (ra) mengandungnya (saw) tidaklah la (Ibundanya ra) merasa sakit 
sebagaimana keluhan wanita hamil, 

Baginya (Aminah ra) selubung Kelembutan dari Allah Pemelihara Langit, hilanglah segala 
gangguan, kegelisahan dan kesedihan, 

Kemudian ia (Aminah ra) menyaksikan sebagaimana yang telah diketahuinya, bahwa Yang Maha 
Pemelihara telah memuliakan Alam Semesta, 

Dengan kesucian bayi di dalam kandungannya, maka iapun bergembira ketika telah dekat saat 
saat kelahiran, maka berluapanlah limpahan keridhoan Nya, (Tasbih, Tahmid, Tahlil, Takbir, 4X) 
Maka Muncullah Cahaya Cahaya dari segala penjuru dan Detik Kelahiranpun tiba, 

Beberapa saat sebelum terbitnya fajar Muncullah Matahari Hidayah, Lahirlah Sang Kekasih yang 
Termuliakan dan Terjaga 

Shallallahu ‘ala Muhammad, shallalahu ‘alayhi wa sallam. 

Ya nabi salam ‘alayka, ya rasul salam ‘alayka. 

Ya habiub salam ‘alayka, shalawatullahi ‘alayka. 

Abrazallahul musyaffa’, shahibal qadril muraffa’. 

Famalannurun nawahi, ‘amma kullil kawni ajma’. 

Nukisat ashnamu syirkin, wa binasy-syirku tashadda’. 

Wadanal waqtul hidayah, wahimal kufri taza’za’. 

Marhaban ahlan wa sahlan, bika ya dzal qadril arfa’. 

Ya imamahlir risalah, man bihi afatu tudfa’. 

Anta fil hasyri miladun, laka kullul khalqi tafza’. 

Wayunaduna tara ma, qad daha min hawlin aqtha’. 

Thala’al badru ‘alayna. Min tsaniyyatil wada’i. 

Wajabasy-syukru ‘alayna. Ma da’a lillahi da’i. 

Falaha anta fatasjud, watunada asyfa’ tusyaffa’. 

Fa’alaykallahu shalla, ma badan nuru wa sya’sya’. 

Wa bikarrahmanu nas-al, wa ilahul ‘arsyi yasma’. 

Ya adhiman manni ya rabb, syamlana bilmusthafajma’. 

Wa bhihi fandhur ilayna, wa’thina bih kulla math-ma’. 

Wakfina kullal balaya, wadfa’il afati warfa’. 

Rabbi fahgfir li dzunubi, bibarkatil hadil musyaffa’. 

Wasyqina ya rabb aghitsna. Bihaya hath-thali bahma’. 

Wakhtimil ‘umra bihusna, wa ahsinil’uqba wa marja’. 

Wa shalatullahi taghsya, man lahul husnu tajamma’. 

Ahmadath-thuhri wa alih, wash-shahabah mas-sanasya’. 

Allahumma shalli wa sallim wa barik ‘alayhi wa ‘ala alihi. 

Wulidal habibu fakharra sajidan, lillahi man ansyana wa barana. 

Wa ri’ayatulmawla tuhithu biahmadin, fi kulli hinin bathinan wa ‘ayana. 

Qad ardla’athul ummu tsumma tsuwaybatun, wa halimatun man sa’duha qad bana. 

Qad basy-syarat tsuwaybatun sayyidaha, aba lahabin a’taqaha farhana. 

Lam yansa khaliquna lahu farhatahu, bil mush-thafa wa bidzal haditsu atana. 

Annal ‘adzaba mukhaffafun fi kulli its, nayni lifarhatihi biman wafana. 

Hadza ma’al kufri fakayfa bfarhatin, min dzi fu-adin imtala iymana. 

Wa ra-at halimatun ma ra-at min baraka, ti Muhammadin ma khayral adz-hana. 
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Darra lahuts-tsdyu waqad kana abnuha, yabitu yabki musghaban jay’ana. 

Lakinnahu laylata an ja-al habi, bu bata mawfurar ridla syab’ana. 

Da darratin nnaqatul bana wa qad, samunat duwaybatuha fakana syana. 

Ankarahu rifqatuha wasallamat, asy-jarun ahjarun ‘ala mawlana. 

Subhana man anthaqa asy-jara wa ah, jaran tuhayyil musthafa subhana. 

(Ya rabbana shalli wa sallim daiman, ‘ala habbika man ilayka da’ana.) 

Allahumma shalli wa sallim wa barik ‘alayhi wa ‘ala alihi. 

Hadza waqad nasya-al habibu bisiratin, mardliyatin warna ata ‘ishyana. 

Tar’ahu ‘aynullahi man addabahu, ahsana takdiban nabiyy ihsana. 

Fanasya shaduqan muhsinan dza ‘iffatin, wa futuwwatin wa amanatin mi’wana. 

Dza himmatin wa syaja’atin wa tawaqqurin, wa makarimin la tahtashi husbana. 

Du’iyal aminu wahuwa fi ahlis sama, ni’mail aminu lahul muhayminu shana. 

Dzahabat bihil ummu tazuru abahu fi, thaybata idz fihal himamu kana. 

Wal mush-thafa fi bath-niha wa qad ata, ‘alayhi sittun min sinihil ana. 

Wa qad atahal mawtu hina ruju’iha, fahabahu ‘abdul muth-thalibi hanana. 

Sanatayni wafahul himamu fadlammahu, ‘ammun malai ‘athfu ‘alayhi janana. 

Khatabathu bintu Khuwaylidin fil khamsi wal, ‘isyrina hazat bil musyaffa’l syana. 

Qad haqqaqal mawla laha amalaha, nalat salaman ‘aliyan wa makana. 

Wa halia mujsykilatan liwadl’il hararil, aswadi fil ka’bati hay-tsu abana. 

‘An si’atil ‘aqli wawaqqadil hija, subhanaman ‘allamahu wa a’ana. 

(Ya rabbana shali wa sallim daiman, ‘ala habibika man ilayka da’ana). 

Allahumma shali wa sallim wa barik ‘alayhi wa ‘ala alihi. 

Wa atahu Jibrilu biwahyillahi fi, ghari hirain ya’budurrahmana. 

Wa dlammahuts-tsalatsa tsumma arsalahu, iqrak wa rabbuka ‘allamal insana. 

Fada’a tsalatsan fi khafa faatahu an, ish-da’ bima tukmar bihi i’lana. 

Katsural adza wa huwash-shaburu lirabbihi, wahuwasy-syakuru wa kana la yatawana. 
Matat khadijatu wa Abu Thgalibin fil, khamsina fasytaddal adza fununa. 

Wa ata tsaqifan da’iyan faramawhu bila, hari bal aghraw bihish-shibyana. 

Malakul jibali ata faqala ath-biquha, faqala la bal artajil ‘uqbana. 

Asra bihil mawla wa shalla khalfahurrus, lu wa syahada barzakhan wa jinana. 

‘Arajal habibu ilas-samawatil ‘ula, wal ‘arsyi wal kursi ra-a mawlana. 

Wal idznu bilhijrati ja-a liyatsriba, fabihiz-dahal baladul karimu wazana. 

Fa-aqama asyran da’iyan wa mujahidan, wa shihabuhu kanu lahu a’wana. 

La yarfa’una idza ata ashwatahum, bal ya yuhiddunal bashara im’ana. 

Qadran wa ta’dhiman lisyakni Muhammadin, idz qad talawfi fadl-lihi qurana. 

Walaqad ra-aw min khulqihi ‘ajaban wa kam, qad syahadu ma khayyaral adz-hana. 
Karaman wa ‘afwan was-sakha wa tawadlu’an, wal jidz’a hanna mahabbatan wa hanana. 
Wal ma-amin baynil ashabi’I nabi’an, wal jaysya adl-ha syariban rayyana. 

Wallahi qad adhumat ma’ajizu ahmadin, rafa’al muhayminu linnabiyyi makana. 

Walaqad ghaza sab’an wa ‘isyrina ma’ash-,shahbi rijalan qad masyaw rukbana. 

Akrim bihi wabishuhbihi wa bitabi’in, ya rabbi alhiqna bihim ihsana. 

(Ya rabbana shali wa sallim daiman, ‘ala habibika man ilayka da’ana). 

Allahumma shali wa sallim wa barik ‘alayhi wa ‘ala alihi. 

Bershalawat Allah kepada (Nabi) Muhammad 
Bershalawat Allah padanya dan memberi salam sejahtera (3x) 

Wahai Nabi salam sejahtera bagimu, Wahai Rasul salam sejahtera bagimu. 
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Wahai Kekasih salam sejahtera bagimu, Shalawat Allah bagimu. 

Telah tiba dengan kehendak Allah sang penberi syafa’at, Yang memiliki derajat yang dimuliakan. 
Maka limpahan cahaya memenuhi segala penjuru, Meliputi seluruh alam semesta. 

Maka berjatuhanlah patung-patung berhala di ka’bah, Dan tumbanglah sendi-sendi kemusyrikan. 
Maka dekatlah saat-saat petunjuk, Dan benteng kekafiranpun berguncang. 

Salam sejahteralah atas kedatanganmu, Wahai sang pemilik derajat yang mulia. 

Wahai Imam dan pemimpin para Rasul, Yang dengannya bencana-bencana terhapuskan. 
Engkaulah satu-satunya harapan di hari Qiamat, Kepadamulah seluruh ciptaan berlindung dari 
kemurkaan Allah.Kemudian mereka datang memanggil-manggilmu dengan penuh harapan, Ketika 
menyaksikan dahsyatnya kesulitan dan rintangan. 

Maka karena itulah engkau (SAW) bersujud kehadirat Tuhanmu, 

Maka diserukan kepadamu berikanlah syafa’at, karena engkau diizinkan memberi syafa’at. 

Maka atasmu limpahan shalawat dari Allah, Selama cahaya masih bersinar terang benderang. 

Dan denganmu (SAW) kami memohon kepada Ar Rahmaan, Maka pencipta Arsy mendengar do’a 
kami. 

Wahai pemberi anugerah yang mulia, Wahai Tuhan, Kumpulkanlah kami dengan AlMusthafa 
(SAW). 

Dan demi Dia (SAW), maka pandanglah kami dengan kasih sayangmu, Dan berilah kami segala 
yang kami inginkan. 

Dan hindarkanlah kami dari segala bencana, Dan jauhkanlah segala kesulitan, dan angkatlah 
sejauh-jauhnya. 

Dan siramilah Wahai Tuhanku serta tolonglah kami, Dengan lebatnya curahan rahmat- Mu. 

Dan akhirilah usia kami dengan husnul khatimah, Dan terimalah kami dengan baik saat kembali 
kepada- Mu 

Dan terlimpahlah shalawat dari Allah, Baginya (SAW) yang kepadanya terkumpul segala kebaikan. 
Ahmad yang tersuci serta keluarganya, Dan sahabatnya sebanyak pijaran cahaya. 

Ya Allah Limpahkanlah Shalawat dan Salam Sejahtera serta Keberkahan Padanya dan Pada 
Keluarganya, 

Doa 

Wa laqad asyartu lina’ti man awshafuhu, tuhyil quluba tuhayyijul asyjana. 

Wallahu qad atsna ‘alayhi fama yusa, wil qawlu minni aw yakunu tsanana. 

Lakinna hubban fis sarairi qad da’a, limadihi shafwati rabbina wahdana. 

Waidzimtazajna bilmawaddati hahuna, narfa’u aydi faqrina wa rajana. 

Lilwahidil ahadil ‘aliyyi ilahina, mutawassilina biman ilayhi da’ana. 

Mukhtarihi wa habibihi wa shafiyyihi, zaynil wujudi bihil ilahu habana. 

Ya rabbana ya rabbana ya rabbbana, bilmush-thafa aqbalna ajib da’wana. 

Anta lana anta lana ya dukhrana, fi hadzihid dunya wafi ukhrana. 

Ash-lih lanal ahwala waghfir dzanbana, wala tuakhidz rabbi in akhthana. 

Wasluk bina fi nahji thahal mush-thafa, tsabbit ‘ala qadamil habibi khuthana. 

Arina bifadl-lin minka thal’ata ahmadin, fi bahjatin ‘aynur ridla tar’ana. 

Warbuth bihi fi kulli halin hablana, wa hibala man wadda waman walana. 

Wal muhsinina waman ajaba nida-ana, wadzawil huquqi wa thaliban awshana. 

Wal hadlirina wa sa’iyan fi jam’ina, ha nahnu bayna yadayka antara tarana. 

Walaqad rajawnaka fahaqqiq suklana, wasma’ bifadl-lika ya sami’u du’ana. 

Wan-shur binasunnata thaha fi biqa, il ardli waqma’ kulla man da’ana. 

Wandhur ilayna wasqina kaksal hana, wasyfi wa ‘afi ‘ajilan mardlana. 
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Waqdli lanal hajati wahsin khatmana, ‘indal mamati wa ash-lihan ‘uqbana. 

Ya rabbi wajma’na wa ahbaban lana, fi darikal firdawsi ya rajwana. 

Bils-mush-thafa shalli ‘alayhi wa alihi, ma harrakat rihush-shaba agh-shana. 

Subhana rabbika rabbil ‘izzati ‘amma yashifun, wa salamun ‘alal mursalin wal hamdulillahi 
rabbil’alamin. 

Ash-shalatu wassalamu ‘alayka ya sayyidal mursalin. 

Ash-shalatu wassalamu ‘alayka ya khatiman nabiyyin. 

Ash-shalatu wassalamu ‘alayka ya man arsalahullahu rahmatan lil’alamin. Wa radliyallahu 
ta’ala ‘an ash-habi rasulillahi ajma’in. Amin 

DO’A PENUTUP 

Maka telah ku Isyaratkan untuk menyifatkan Budi Pekerti (Beliau saw) yang menghidupkan 
dan mengguncang luruhkan kegundahan, 

Dan Allah Telah Memujinya maka apalah artinya pujian kita dan bagaimana (pujian kita ini) 
dinamakan pujian, 

Akan tetapi cinta kasih dalam sanubari telah menuntut untuk memuji hamba Pilihan Pencipta 
kita yang telah menyeru kita dengan Kelembutan, 

Maka setelah kita berpadu dengan cinta dan kasih sayang (terhadap Nabi saw) maka disinilah 
kita mengangkat kedua tangan kita yang hina dina untuk berdo’a dengan penuh pengharapan, 
Kepada Tuhan Yang Maha Tunggal dalam Ke Esaan Nya, serta Maha Mulia dengan 
mengambil perantara pada yang telah menyeru kita Kepada Nya, 

Hamba- Nya yang terpilih, Kekasih- Nya serta hamba- Nya yang Terkemuka dan sebaik-baik 
Ciptaan di Alam Semesta yang dengannya (saw) Allah telah menciptakan kita, 

Wahai Tuhan kami, Wahai Tuhan Kami, Wahai Tuhan kami, Demi Nabi yang Terpilih 
Terimalah Kami dan Kabulkanlah Do’a Kami, 

Hanya Engkaulah Harapan Kami, Hanya Engkaulah Harapan Kami, Wahai satu-satunya 
Tempat Memohon dan Harapan di Dunia dan di Akhirat kami, 

Perbaikilah Keadaan Kami dan Ampunilah Dosa-Dosa Kami dan Janganlah Engkau Murkai 
Kami apabila kami berbuat kesalahan, 

Dan jadikanlah kami selalu berjalan pada ajaran Nabi Thaahaa (saw) yang terpilih dan 
kuatkanlah serta tetapkanlah langkah-langkah kami pada jalan yang telah dilalui oleh Sang 
Kekasih, 

Dan Perlihatkanlah kami Demi Anugerah dari Mu, Wajah Nabi Mu dalam Gemilangnya 
Kegembiraan dengan Pandangan Kasih Sayang serta Keridhoan yang selalu menaungi kami, 
Dan ikatlah kami selalu dengan Beliau (saw) dalam segala gerak-gerik kami, dan juga orang- 
orang yang mengikuti kami dan mencintai kami, 

Demikian pula orang-orang yang beramal shalih dan orang-orang yang mendengar da’wah 
kami, orang yang kami berhutang budi pada mereka dan orang-orang yang memohon nasehat 
dari kami, 

Juga atas para hadirin dan penyelenggara, maka Wahai Allah Inilah kami di hadapan Mu dan 
Engkau Melihat Kami, 

Dan bahwasanya kami Mengharapkan Mu, maka Kabulkanlah Permohonan kami dan 
Dengarlah demi Kemurahan Mu, Do’a Kami wahai Yang Maha Mendengar, 

Dan Pilihlah Kami sebagai Penolong Sunnah Thaahaa (saw) di Seluruh Pelosok Bumi, dan 
Hancurkanlah semua yang memusuhi kami, 

Dan Pandanglah Kami dengan Kasih Sayang Mu dan berilah kami minuman dari cangkir- 
cangkir (Mahabbah Rasul saw) dan Sembuhkanlah Penyakit yang ada pada kami dengan 
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segera, 

Dan kabulkanlah segala hajat kami dan akhirilah hidup kami dengan kebaikan dan jadikanlah 
kebaikan pula di hari kemudian, 

Wahai Allah Kumpulkanlah Kami Bersama Kekasih-Kekasih Kami di surga Firdaus- Mu Wahai 
yang hanya kepada Nya harapan kami, 

Demi Hamba (saw) yang terpilih yang Limpahan Shalawat selalu atasnya dan atas keluarga 
serta keturunannya sebanyak hembusan angin di pagi hari, 

Maha Suci Tuhanmu Pencipta Yang Maha Memiliki Kekuasaan, dari apa yang mereka 
sifatkan, 

Dan Salam Sejahtera atas Para Rasul, 

Dan Segala Puji Bagi Allah Pencipta Seluruh Alam. 

[ Sumber: http://sufiroad.blogspot.com/2010/10/berikut-adalah-terjemahan-maulid-adl.html ] 

1038. TIPS-TIPS MEMILIKI BAYI LAKI-LAKI 

PERTANYAAN: 

Utut Buntut 

Assalamualaikum.. Ada yang tau trik biar punya anak cowok ? :-D 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot 

Barang siapa menginginkan istrinya melahirkan bayi laki-laki, maka hendaklah sang suami 
meletakan tangan kanannya pada pusarnya seorang istri, pada masa-masa permulaan hamil, 
meskipun masih pada masa kehamilan dari tiga bulan yang awal, dan megusap-ngusapnya sambil 
berdoa: 

1 \ i ^ adI |^ St jll (3 UsJl>- ‘" ■ -“T" Oi g AJI 


Artinya: Ya Alloh apabila engkau berkehendak menciptakan seorang makhluq di dalam perut 
wanita ini, maka jadikanlah anak laki-laki dan akan aku beri nama Ahmad, dengan bertawasul 
kepada Muhammad SAW, wahai Tuhanku jangan engkau membiarkan aku hidup seorang diri dan 
engkaulah waris yang paling baik. (Kitab Sa’adah Ad-Daroin Hal, 655. Darul Fikr). 

Ada seorang Yahudi yang datang kepada Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam untuk bertanya 
tentang permasalahan anak. Maka beliau shallallaahu ‘alaihi wa sallam menjawab: 

"dty ViiT tj*r J\ atjil !Ap I3lj .41)1 03^ I^Sof coTjil ^ Jj>r^1 ^4 liy» .juA at*I aj JaA Jj* 

4&l" 

“Air (mani) laki-laki warnanya putih, sedangkan air mani wanita warnanya kekuning-kuningan. 
Apabila keduanya berkumpul (melalui satu persetubuhan) yang ketika itu air mani laki-laki 
mengalahkan air mani wanita, maka anak yang akan lahir adalah laki-laki dengan ijin Allah. 
Namun apabila air mani wanita mengalahkan air mani laki-laki, maka anak yang akan lahir adalah 
wanita dengan ijin Allah” [HR. Muslim no. 315). 

Al-Haafidh Ibnu Hajar rahimahullah menjelaskan : 

jJl a La :<u3 j l)U ^ ^Jl~4 jup U. LaIj y*** j^ y& ajLa ^Lp jJas ^ Lj& ^JuJb .al jllj 
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j "<5)1 D5^ liit JsrjJl «tjil '^s- 151j tAUl 1 «tjit Jsr J\ *>Ui U»i>rl 15^» afjil aUj 

1 Dj^o JL» a!^ DJU5 i JH%f- JLaUillj t*u«£pj f V 1 jS'S Dj£oj Jj* jJt *U *>U 151 a«sJ1 DI^31 ak (*jL <ut a$pt j* 

j* j o»05 L» t^-iilj :c-Ii . j-~Jt jJLaJIj •»! jit dL D1j _jj <D-jAs- Jjjt jiit Jli t<u«5v^j A*U^f M aJI yA A«ioj 

A~iJl a,!>U ji*Jl j <^.<)tzil j <A)Jl j ^yJl DajjaUi ^Lp A^i ^LUl DU y L*tj aDDLp 

^j ia<DmJ1 J.,^-4 DJUJl» aJ 1j^-«jo y-}H ■ *.^ T ®^^il ^ A*J)Jl <_.-.* D^^j ^5Jl ^IaJU iljll otS~j t(Jl^D*^fl ^uj3 

Jj>r^1 *.L» j-~o Dt «DJliitj 4 A~«£p jliitj tAj-iJlj ejjS’UJl aJ J-s<a»*-» D_j£jj Jj>r J\ A» J-~»j Dt JjSll ai«< DiJ5 

(_/*:£ Vj Dbji-oj Jj>rjJt aU Ja~o Dt ^«^Ul-lj tA~«£p ^1 jJtj coT^^1! A-DiJtj ajj£”iJl J-s<a»*a jiS'f atjit aL* dj$i>j 

A ^.sLjl j (ADj 

“Yang dimaksud dengan al-‘ulluw adalah as-sabq (mendahului), karena setiap yang mendahului 
berarti ia telah mengungguli/mengalahkan dalam arti maknawi. Adapun hadits Tsauban yang 
diriwayatkan oleh Muslim :‘Air (mani) laki-laki warnanya putih, sedangkan air mani wanita 
warnanya kekuning-kuningan. Apabila keduanya berkumpul (melalui satu persetubuhan) yang 
ketika itu air mani laki-laki mengalahkan air mani wanita, maka anak yang akan lahir adalah laki- 
laki dengan ijin Allah. Namun apabila air mani wanita mengalahkan air mani laki-laki, maka anak 
yang akan lahir adalah wanita dengan ijin Allah’ ; maka dalam hadits tersebut terdapat hal yang 
sulit dipahami (musykil). Karena, apabila air mani laki-laki yang mendahului, maka hal itu 
berkonsekuensi anak yang terlahir akan menyerupai keluarga suami dan berjenis kelamin laki-laki. 
Demikian pula jika sebaliknya. Sementara kenyataan yang ada, kadangkala anak laki-laki mirip 
dengan keluarga dari pihak ibu, bukan dari pihak keluarga ayah. Demikian juga sebaliknya. Al- 
Ourthubi berkata : “Dengan demikian jelaslah bahwa maksud dari kata al-‘ulluw dalam hadits 
Tsauban adalah as-sabq(mendahului)”. Aku (Ibnu Hajar) katakan : “Menurutku, demikianlah 
makna kata al-‘ulluw yang tercantum dalam hadits ‘Aisyah. Adapun hadits Tsaubaan, kata al-‘ulluw 
tetap ditafsirkan sesuai dengan dhahirnya. Dengan demikian, as-sabq (mendahului) merupakan 
penentu jenis kelamin laki-laki atau wanita, sedangkan al-‘ulluw(mengalahkan/ 
dominansi) merupakan tanda penyerupaan/kemiripan. Berarti tidak ada lagi kesulitan dalam 
memahami makna hadits. Seakan-akan maksud al-‘ulluw yang merupakan sebab penyerupaan/ 
kemiripan karena banyaknya air mani yang keluar sehingga membanjiri yang lainnya. Dengan 
keadaan ini, maka akan tercapailah penyerupaan/kemiripan. Perkara ini ada enam keadaan : 

1. Apabia air mani laki-laki lebih banyak dan keluar mendahului air mani wanita, maka anak 
yang lahir adalah laki-laki dan serupa dengan ayahnya atau keluarga ayahnya. 

2. Sebaliknya dari yang di atas (yaitu : apabila air mani wanita lebih banyak dan keluar 
mendahului air mani laki-laki, maka anak yang lahir adalah wanita dan serupa dengan 
ibunya atau keluarga ibunya). 

3. Apabila air mani laki-laki mendahului air mani wanita, namun air mani wanita lebih banyak; 
maka anak yang lahir adalah laki-laki dan serupa dengan ibunya atau keluarga ibunya. 

4. Sebaliknya dari yang di atas (yaitu apabila air mani wanita mendahului air mani laki-laki, 
namun air mani laki-laki lebih banyak; maka anak yang lahir adalah wanita dan serupa 
dengan ayahnya atau keluarga ayahnya). 

5. Apabila air mani laki-laki mendahului air mani wanita dan dua-duanya sama banyaknya, 
maka anak yang lahir adalah laki-laki tanpa ada keserupaan secara khusus kepada 
keduanya. 

6. Sebaliknya (yaitu apabila air mani wanita mendahului air mani laki-laki dan dua-duanya 
sama banyaknya, maka anak yang lahir adalah wanita tanpa ada keserupaan secara 
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khusus kepada keduanya). 

[Fathul-Baariy, 7/273]. 

1182. BOLEHKAH MENGAMALKAN SUATU AMALAN 
TANPA GURU ? 

PERTANYAAN: 

Junai Alfaqiiruilalloh Almubaarok 

Assalamu'alaikum... kepada para Admint Mau tanya bagaimana sebaiknya ? Saya pernah di Beri 
Amalan yang katanya dari Nabi khidir A.S. Tapi yang memberi Amalan itu orngnya "fasik", jadi ap 
saya amalkan atau bgaimana ? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam 

• Untuk doa-doa dan aurad yang maktsur (diajarkan Baginda Nabi), boleh diamalkan secara 
mutlak. 

• Untuk doa-doa dan aurad yang tidak maktsur (tidak diajarkan baginda Nabi secara lagsung), 
tidak diperbolehkan, kecuali telah ia dapatkan dari imam-imam yang yang mashur dan guru- 
guru yang telah terkenal dalam bidang ilmiah dan keteguhan agamanya. 

12 — «jjp ja i J*" J.! • (3) 

(3) 16 / 1 v-JlUl c 265 / 1 1^0 J J 

Mayoritas ulama FIQH menilai bolehnya berdoa baik segala doa yang berhubungan dengan 
duniawi atau ukhrawi, hanya saja berdoa memakai doa yang maktsur lebih utama. [ Raudhah at- 
Thaalibiin 1/265, Asnaa al-Mathaalib l/16AI-Mausuuah al-Fiqhiyyah 20/265 ]. 

i&jj* i' «UJVt jf- Lfcjjij LfL*' y Ulib DI I jli'iVIj ^1 jjVIj «-i* 

q/ ojf- L» 'ij aj (jSJcjuj aJJbju DI a!» <uJL^ iji^i lilj «jbiv.1 aJI j y DJUJU ^*JL«JlL> 

Av’Ls- UI Si aJ (J-L4I 'ij aJ aJ 3iil y ^ y 

Diwajibkan bagi yang mengamalkan semua hizib, wirid dan dzikir ini beberapa hal, diantaranya ia 
harus mempertemukannya dengan guru ahlinya, diriwayatkan dari imam-imam yang telah mashur 
dan guru-guru yang telah terkenal dalam bidang ilmiah dan keteguhan agamanya, telah 
dipersilahkan untuk dikerjakan bagi orang-orang yang telah baik keyakinannya serta cara 
bersandarnnya juga telah tertetapkan. 

Bila guru tersebut telah diakui keilmuan dan keteguhan agamanya maka baginya boleh meyakini 
serta mengikutinya dan tidak akan mempengaruhi kredebilasnya hal-hal yang berkembang dari 
orang lain akan kekurangan yang ada pada gurunya bahwa ia tidak mencocoki ilmunya sebab sifat 
maksum (terjaga dari dosa) adanya hanya khusus bagi para nabi. [ Syarh al-Hizib al-lmaam an- 
Nawaawy hal. 94 ]. Walloohu Alarnu Bis Showaab 

1306. BERDO'A MELALUI MEDIA FACEBOOK 

PERTANYAAN: 

Koes AL Jawawi 
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Assalamualaikum....group PISS aku mau tanya..,.?Tentang wall/dinding facebook. Facebook bisa 
untuk bersosialisasi berbagi dengan teman2 dll. Pertanyaanya di wall/dinding facebook saya byk 
sekali mereka yang berdoa, mengeluh, bukanya berdoa itu setelah sholat, di tempat2 tertentu 
tetapi banyak yang melakukan di dinding facebook, Mohon penjelasan terima kasih. 

Wasalamualaikum. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Boleh-boleh saja, malah dianjurkan kalau memang ia meyakini bahwa 

dindingnya adalah tempat majlis adz-dzikri atau dengan harapan mendapatkan doa dari saudara 
muslim lainnya dengan tanpa sepengetahuannya. 

** V : ^ ^L»*>rl — 20 : |jyjL~oJl ^l*£>rl JU- — ^ 

DI : (3) aI)I j*-* jifSj a^>- J\ ^ ^ : .. t . p j a5^j!>L«JI Ml aL| 

(OjjLp aJj i 3 : J15 , ^UjI t I •> - jup DMj ^ ^ C ^ ^jAP i ai!xjMC«J ^]1*j aJJI 

4 ) or. " . . . s^jMU. 1 Ml 4il OjjS"-ij (*_ji a*ij M " : (3)(4) ^4 — J. j t ^ JL5*i M fjlSl / 

2074 ) |*JL~» or. " . . . j*-i o jii- a» : as£jmU. JjjL 4)1 DI " : (4) . ijij* ,_jt j* 

( 4 / 2070 > ij-illii eji^Jl D^4-~> : aJj O-aJI (»_JJ flldl ^ «jJ <_$t (1) 

.Iw-ijl J^jaj <US-Q fleo — J» (2) . flpjJl ^ — jS^JLU of J)S- JJ.S iJLgj : ^ilS”j-iJl Jli 

21 - c_~aJl J^laj Ao^B f. jJl ijf-z: I -f-j*J* fbjjJl (^>f iD-jAs- (3) iw-iJl Ao^B ^ •SjJ 

Ji»j DJUj ^y«T : aj ^I dJLLJI Jli a-s-B leo L«1S” y» dJIL» a~Jj xs- tAjlsti^w» (4) . 


(1) Jaili t j t ( 606 / 2 ) jJL«* j c (^jUi j®** 470 / 3 ) a*- . " . . . joM dj^-Jo " : Ajac- iD-jjl»- 

j*-L**4 ill . 

( 1 2 3 4 ) 71 c^U J -j r, - iJ1 ^ 

(3) 47 ^ ji/tJUl uZ 

(4) ast. " . . . i^jJi jJl*J.i A^^ j*Jl»4i t- jil«" : ftajJiJi (D-jJb- ( 4 / 2094 ) 
Di antara saat-saat yang diduga kuat waktu ijabah : 

8. Doa saat kaum muslimin berkumpul dalam sebuah majlis adz-dzikriBerdasarkan beberapa 
hadits Nabi: 

• “Tidaklah duduk suatu kaum dalam majlis berdzikir kepada Allah, kecuali para malaikat 
mengelilinginya, rahmat menyelimutinya dan turun kepada mereka ketenangan, serta Allah 
memujinya di hadapan makhluk yang berada di sisinya”. [Riwayat Muslim, IV/2074 dari hadits 
Abu Hurairoh dan Sa’id al-Hudzryj. 

• ‘“Sungguh Aku telah mengampuni mereka”Para malaikat itu berkata, ‘Wahai Rabbku, di 
antara mereka ada si fulan, seorang hamba yang telah banyak melakukan dosa, 
sesungguhnya dia hanya lewat kemudian duduk bersama mereka.’.” Nabi mengatakan, “Maka 
Allah berfirman, ‘Dan kepadanya juga Aku akan ampuni. Orang-orang itu adalah sebuah kaum 
yang teman duduk mereka tidak akan binasa.’.” (HR. Muslim). 

• Dan berdasarkan hadits riwayat dari Ummi ‘Athiyah berkata, saat keluarnya para wanita 
dihari raya”Kami diperintahkan agar wanita yang bersih dan yang sedang haidh keluar pada 
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Dua Hari Raya, hadir menyaksikan kebaikan dan seruan kaum muslimiin” (Muttafaqun ‘alaihi). 
Berkata as-Syaukaany “ini adalah dalil bahwa perkumpulan orang-orang muslim untuk dzikir 
termasuk tempat-tempat ijabahnya doa. 

9. Do'a seorang muslim terhadap saudaranya tanpa sepengetahuan saudaranya. 

Terdapat riwayat hadits anjuran mendoakan kepada saudara muslim lainnya dengan tanpa 
sepengetahuannya : “Doa seorang muslim untuk saudaranya (sesama muslim) tanpa diketahui 
olehnya adalah doa mustajabah. Di atas kepalanya (orang yang berdoa) ada malaikat yang telah 
diutus. Sehingga setiap kali dia mendoakan kebaikan untuk saudaranya, maka malaikat yang 
diutus tersebut akan mengucapkan, “Amin dan kamu juga akan mendapatkan seperti itu.” (HR. 
Muslim). [ Al-Mausuu’ah al-Fiqhiyyah 39/229-230 ]. Wallaahu A'lamu bis Showaab. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/334129063276575/ 

1351. MENDO'AKAN ORANG NON MUSLIM 

PERTANYAAN: 

Tixon Salim Ibnu Rhustamy 

Assalamu'alaykum warohmatulloh.. Dosakah jika kita mendo'akan fakir miskinnya orang nasrani 
yang bunyinya begini "Yaa Alloh tunjukkanlah mereka,berilah mereka rizkiMu,sayangilah mereka"., 
syukron atas pencerahannya... 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Mendoakan non Muslim dalam urusan dunia terlebih agar mereka diberi 
hidayah diperbolehkan, yang tidak diperbolehkan adalah mendoakan orang kafir dalam 
memintakan ampunan atas kekafirannya, sedangkan orang yang didoakan sudah mati dalam 
keadaan kafir. 

Jl i« r Ji ajik a Ul L*J liUs- t 5 j *?-jJlj a jijL*JU ^Jj aJ flcuJl jj»jj « ^ j »iSOl f-s SjUpI j j»j ( ^ji ) 

jj** ^ >53' J* ■ 

“orang-orang Muslim boleh menjawab doanya orang-orang non-Muslim (kafir), dan boleh 
mendoakannya, walaupun doa memohon ampunan (maghfirah) dan kasih sayang (rahmat). 
Berbeda dengan keterangan dalam kitab al-Adzkaar kecuali mendoakan orang kafir dalam 
memintakan ampunan atas kekafirannya, sedangkan orang yang didoakan sudah mati dalam 
keadaan kafir, maka tidak diperbolehkan”. [ Hasyiyah al-Qalyubi IV/270 ]. 

a jik *Jl itjf ISI Ul a jjucdL U fLp'JiJl U JlS Aji jJ jssJl j ^ JUif-lj. A I i—SUs- ^SlSsJJ ^IajUI ^ j* ) 

frlf-jUU ^Ijf tj\ ^J0*l 01 aJ jAA\ ^ g IJl iljl 01 a ylSJJ flpjjl j ./."ll ^JLp aj j* U 

tjs- |J ISI aIS" dUS of ^ 4 i-Ul Jj* p— • —* I j IjaUl Ul Asidj Ui f jA j aJ Jof a jAk llU aJ 
^ a jS- aj ^Aj jjj J lco U*i ots” a jS- jjokjj jjs- o ^jbl c-j ji ISI La ^i*l Ul j A»rj 

—a I jOUl oJUS . 

DALAM ANJURAN MENDOAKAN ORANG NON MUSLIM TERJADI PERBEDAAN PENDAPAT 
ULAMA 

Ar-Ramli as-Shaghiir memilih diperbolehkannya “Tidak haram mendoakan non muslim dengan 


©2015 


v.piss-ktb.i 







| 5194 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


mendapatkan ampunan kecuali mendoakan orang kafir dalam memintakan ampunan atas 
kekafirannya, sedangkan orang yang didoakan sudah mati dalam keadaan kafir, maka tidak 
diperbolehkan”Bila yang dikehendaki “Ya Allah ampunilah ia bila masuk islam atau bila 
dikehendaki agar ia islam saat didoakan ampunan maka boleh”Hanya saja menurt alOasiim bila 
yang demikian tidak menimbulakan pengagungan terhadap mereka, bila menimbulkan maka 
dilarang terlebih bila disertai tanda kuat akan pengagungan terhadap mereka dan melecehkan 
terhadap lainnya seperti selepas mereka menjalani suatu pekerjaan dan tidak terdapati selainnya 
yang mampu mengerjakannya maka doanya pertanda mengagungkan mereka dan melecehkan 
selainnya”. [ Hasyiyah as-Syibra malisy VI/1 ]. 

DOA KESEHATAN DAN HIDAYAH UNTUK NON MUSLIM 

AjIcO t jis- jl Jpr ^ I \j 2blJL$Jlj olUl ^iSsJJ fleUjI jjssoj . 

“Dan diperbolehkan mendoakan semacam kesehatan badan dan ulama berbeda pendapat tentang 
diperbolehkannya mengamini doa mereka”. [ Hasyiyah al-jamal 111/436 ]. Wallaahu A'lamu Bis 
showaab 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/380063462016468/ 

1356. BOLEHKAH GELAR RODHIYA ALLAAHU ANHU 
UNTUK KALANGAN AWAM 

PERTANYAAN : 

Mbah Kakvng 

Assalamu'alaikum...kata-kata Almarhum merupakan Do'a untuk orang yang sudah meninggal 
(biasanya untuk kalangan awam)..begitu pula Rahimahullahu Ta'ala, Rahmatullah 'Alaihi (biasanya 
untuk kalangan ulama).. Pertanyaannya, bolehkah menyebut Rahmatullah 'Alaih atau 
Rahimahullahu Ta'ala atau bahkan Radhiallahu 'Anh untuk kalangan awam., misalnya untuk orang 
tua atau kerabat kita..?? akan lebih baik bila ada ta'bir... 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Kalau gelar-gelar semacam itu (RODHIYA ALLAAHU ANHU dan ROHIMAHU ALLAAHU 'ALAIHI) 
memang layaknya hanya disematkan pada para sahabat, tabi'in, ulama dan orang-orang shalih 
mbah... REFERENSI: 

) ^ oTj (►> t j ^ 4jl_> r SI I I Otj Ua L*5”” jjbr jS- 

Jli Uj : ^^ Jli. jC>4jl o* jt? ji* (*■»■ y»cr^-J • 4 -‘ a5 <-*U J-*» pjUiJt ^US" 

(*-*ji*J of tj+ Jom . 

Diperlakukannya doa TARODDHI (Radhia Allahu ‘anhum) pada para selain shahabat 
diperbolehkan seperti dalam bahasan ini, sedang penggunaannya dikalangan sahabat dan 
TARAHHUM bagi selain mereka memang yang populer.Aku melihat redaksi penyarah kitab dalam 
Bab Zakat an-Nabaat “Dan disunahkan mendoakan TARODDHI (Radhia Allahu ‘anhum) serta 
TAROHHUM (Rahimahu Allahu ‘Alahi) pada para selain nabi yakni kepada orang-orang terpilih. 
[ Hasyiyah as-Syibro Malisy 1/15 ]. 

y» ot J j» j fULUl y yi (jyuldlj ajU^saJI yo 
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ol I aJLp ^■‘ >r ‘P ^ <JlS 1<S A)il (3 

Dan disunahkan mendoakan TARODDHI (Radhia Allahu ‘anhum) pada para shahabat serta 
TAROHHUM (Rahimahu Allahu ‘Alahi) pada para tabi’in dan generasi-generasi stelah mereka dari 
kalangan ulama, para ‘Abid serta orang-orang terpilih lainnya.Sedang ungkapan sebagian ulama 
bahwa TARODDHI (Radhia Allahu ‘anhum) hanya khusus pada para shahabat sedang selain 
mereka dengan doa Rahimahu Allahu ‘Alahi bukanlah ungkapan (yang tepat), yang shahih adalah 
apa yang dianut oleh mayoritas ulama bahwa TARODDHI juga disunahkan pada selain para 
shahabat. [ l’aanah at-Thoolibiin IV/343 ]. 

I*4*UL» _jJL*> Aj jiiil jpj 1*4^ ^'o jjl J A*SO-l J*Jj. 

Hikmah prioritas gelar di atas untuk para sahabat, tabiin, ulama serta orang-orang shalih adalah 
memberikan isyarat akan luhurnya tingkah laku serta tingginya kedudukan mereka. [ Bughyah al- 
Mustarsyidiin 1/74 ]. Wallaahu A'lamu Bis showaab. 

(Sama dengan dokumen 1493). 

Link Diskusi: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/366047150Q84766/ 

1364. MENGAPA KITA HARUS BERDO'A ? 

PERTANYAAN: 

Tobi Hamidi 

Assalamu'alaikum... tanya dong... kalau kehidupan kita sudah ada ditentukan dalam Lauh 
Mahfudz... 

1) terus knapa kita harus berdoa lagi...?? 

2) terus bagaimana sih cara berdoa yang benar itu...?? 

3) dalam hal mengangkat tangan juga beda2, seharusnya seperti apa siih ?? 

JAWABAN : 

> Kang As'ad 

Pada hakekatnya doa itu adalah sama seperti asbab 'adiyah yang lain.tidak bisa memberikan 

ta'tsir/efek apa2.hanya saja kita diperintahkan Allah untuk berdoa sebagai wujud penghambaan/ 

ibadah, dan biasanya, orang2 yang lisannya digerakkan oleh Allah Ta'ala untuk berdoa kepada- 
Nya, akan mendapatkan Ijabah atas doa yang diucapkannya tersebut. 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam 

1. DOA BAGAI PERISAI, PETAKA BAGAI PANAH API DAN SURATAN adalah SUATU 
MISTERI. 

JjSlt ^ aUiiJlj (j**UuJl 

(JjJfJl J** aJ CS- jt AiP Aij+aj JjrO aLsijj aJp s jj .J jj Jjfu ji LCj Jjj alpjJl (_£j 

ot «OjU U JJ Dy» Jljiil J J alpjJl j* j£j ot aj Jjj ISI jJLii pt <up i_Jl aJc iP ^ 

jJUl L)t UT A^J\ *!>Ul 2 J alpjJli *lpjJl> *!>Ul i J aUiJl aL^ j* L)t (JpU ? aJ 'i *UDl 

(H-J' s ji ^ I 'J* 
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Dalam sebuah hadits “Doa dapat bermanfaat atas ketentuan yang terjadi dan yang tidak 
terjadi” (HR. At-Tirmidzy). Kemanfaatan doa atas takdir yang terjadi menjadikannya sabar dan rela 
menerima, sedang kemanfaatannya atas takdir yang tidak terjadi dapat merubahnya atau dapat 
menguatkan mentalnya sehingga ia dapat menanggung beban atas takdir tersebut. 

Karenanya perbanyaklah berdoa,..!! Al-Ghozaly berkata “Apakah faedah doa sementara ketentuan 
Allah tiada dapat tertolak ?Ketahuilah sesungguhnya sebagian dari ketentuan Allah dapat tertolak 
petakanya akibat doa, maka berarti doa sebagai sebab atas tertolaknya petaka disamping dapat 
menumbuhkan rasa kasih sayang (ketegaran) sebagaimana benih menjadi sebab tumbuhnya 
tanaman-tanaman dibumi dan sebagaimana perisai dapat mencegah tembusnya anak panah. 
[ Faidh al-Qadiir 11/421 ]. 

Sebaik-baiknya ibadah OOULIYYAH (yang dilakukan dengan ucapan) adalah doa karena 
didalamnya mengandung ungkapan kefakiran, kelemahan, kerendahan dan pengakuan hamba 
pada Tuhannya. 

JJiiilj jiaJl jlgJiI aJ DSl Jlj~Jl ^ (f.U'jJl ( j^«) auI (<5)1 ( _ s Lp') i-*J-siit t?! Js*j 

ajL (3 ji**i t—®D^l aU'dJl adI jup ^£t aJ jq]\ o*UL*Jl p Iajj*LSj adI t—^1 j -*p^!Ij 

2UjUI obL*Jl J-siit SMsflJt Df i y. 


Berdoalah... Karena dengannya terduduki makam kehambaan dan terletakkan RABB dalam 
keagungan. [ Misykaah al-Mashaabiih VII/708 ]. 

2. www.piss-ktb.com/2012/03/150-adab-berdoa.html 
www.piss-ktb.com/2012/02/499-saat-saat-doa-iiabah.html 
> Abdurrahman As-syafi'i 
Wa'alaikum salam wr.wb. 

1. Do'a adalah otaknya ibadah. 

s^UaJi fU jJi 

Dengan berdoa berarti kita mengakui bahwa kita adalah mahluknya yang lemah,yang senantiasa 
membutuhkan pertolongannya dimanapun dan kapanpun berada.dan Allah pun memperintahkan 
kita untuk berdoa 

^ ^ . S/tf' hr* *^l Ali IjPJb' ULI j *.Jl Ilyol J <&l I Ji 

0 0 Aj'i/I i—iljp^l 't} ^' Ajis 1 j j *u l_^Pol 


^ A'l AJ^I e jA Jl aJ,l dif-o ISI £jjJl e jt-o u^orl s-iA diiL- ISIj 

2. Cara berdoa yang baik 

i$ji ajJU aLaJI jJ-jAiww» jpJb DI ; iDJliilA^j_^iJl (Jlj^-*i|l tLu DI i ^lilULLjDiJl olijVI ajIpjJ JU<s DI ; JjVI 
j ■LPJl j ^^j-^iil : ^iUJLLpJiJl (3 ^ssi—Jl DI : ^Jrl j aiSUJ. 1 ,ju oj*<aJl ^Jl^..)g;t jJsU 

alpjJl DI : J aIpjJI (3 DI : ^lilUaUrj j SjUr’ilL aIpuJI DI : ^jUJIa»*J l 

jp 4)1 <Jp JUiVIj (lUiil ijj V^l : 2LUrVlt) ^1 >G' v-sVI J*j : Ij^5UJ»j jpAi 

SljU-VI t) s-ij^' y> DJlilJlitUJ.1 
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ITA ^ ^ fjlp 

3. Cara mengangkat tangan ketika berdo'a 
Dalam kitab washiyatul mustofa 

^1 jwJ j J^ »*^j ilij k— j lj L 

^ : ^flkygM 

Nabi berwasita pada Sayyidana Ali"Hai Ali,tatkala engkau berdo'a renggangkanlah tanganmu 
didepan dadamu dan janganlah kau mengangkatnya diatas kepalamu,dan berilah isyarah pada 
Allah SWT dengan telunjukmu. Wallahu A'lamu Bis showaab. 

Link Diskusi: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/374495182573296/ 

1475. BERSHALAWAT DENGAN IRINGAN MUSIK LAGU 
DANGDUT 

PERTANYAAN : 

Ana Lu'luil Ma'nun 

Assalaamu'alaykum . . .Kita semua tahu bahwa "Sholawat" adalah sumber pahala tanpa batas , 
tapi ada yang ingin ana tanyakan mengenai sholawat: "Bolehkah sholawat dilantunkan dengan 
menggunakan Iagu2 dangdut versi 'sagita' misalnya,karna beberapa waktu lalu ada pernah 
mendengar ada yang melantunkan diba' dengan nada lagunya sagita 'iwak peyek',bagaimanakah 
hukumnya?" Terimakasih .. , A _~ 

JAWABAN : 

> Mbah Jenggot II 

Kurang sopan tetapi tetap dapat pahala. 
www.piss-ktb.com/2012/03/121-lain-lain-etika-bersholawat-dan.html 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Hukumnya Boleh tapi nggak baik... Karena yang tidak diperbolehkan dibaca 
dengan menyesuaikan ritme suatu lagu sehingga mengakibtakan bacaan panjang dan pendek 
yang bukan pada tempatnya adalah al-Quran, Hadits dan Asma-asma Mu’adhdhom. 

lilj 0 J j y. 1 * ,-jaJt (j J j L® I (3 jjt***]\ U j yi (l)f Or 

<—>sijiail iiUj <jf- <Jl» jt ji- jt <^iJl O-Jl jJj dj4 £ OjjJt ^Ji 

ytiJl «-jUs Dit OjjJl» yj ISlj <L-*bj.l aaJs yjj <tpLe“j JJa>j c_Jii 

jj .s>a[\ jur. (3 jtaJl liLU i—Urtj (3 Oli-SlU (3 «jub O t ^Jl 

Ui' OTjiJt (J (J jJlar i—*IJL aj \^aju (J oL*!^Jl aLjt (J Jjjdl j*aij 

<UP Isa.* Jjjt 1*5* il)T jiit Jjj titj jf L» i J>'Aa L 4*4 J-*» jJlj i_A» jJtj aJ*>j a Jjit 

M jUtjitj jUjSlI ^ U5" jl Dtj jvjtiilj J*J OU-S/1 djj 4****> ^iJl yS/l 


[ Ihyaa’ Uluum addiin 11/429]. 
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Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/396012090421605/ 

1521. DEFINISI ISTIGHOSAH 


PERTANYAAN : 

Aby Yahsya 

Mohon pencerahanya tentang istighosah ; menurut bahasa dan istilah 

JAWABAN : 

Raden Mas NegeriAntahberantah 

Kata “istighotsah” aus-i berasal dari “al-ghouts” &yi\ yang berarti pertolongan. Dalam tata bahasa 
Arab kalimat yang mengikuti pola (wazan) "istafala" atau "istifal" menunjukkan arti 
pemintaan atau pemohonan. Maka istighotsah berarti meminta pertolongan. Seperti kata ghufron 
0 I jst yang berarti ampunan ketika diikutkan pola istifal menjadi istighfar jUt -1 yang berarti 
memohon ampunan. 

Jadi istighotsah berarti "thalabul ghouts" &j*i\ atau meminta pertolongan. Para ulama 
membedakan antara istghotsah dengan "istianah" «ua-t, meskipun secara kebahasaan makna 
keduanya kurang lebih sama. Karena isti'anah juga pola istifal dari kata "al-aun" yang berarti 
"thalabul aun" vju» yang juga berarti meminta pertolongan. 


Istighotsah adalah meminta pertolongan ketika keadaan sukar dan sulit. Sedangkan Isti'anah 
maknanya meminta pertolongan dengan arti yang lebih luas dan umum. 

Baik Istighotsah maupun Isti'anah terdapat di dalam nushushusy syari'ah atau teks-teks Al-Qur'an 
atau hadits Nabi Muhammad SAW. Dalam surat Al-Anfal ayat 9 disebutkan: 

j DSI 


"(Ingatlah wahai Muhammad), ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu lalu Dia 
mengabulkan permohonanmu." (QS Al-Anfal:9) 

Ayat ini menjelaskan peristiwa ketika Nabi Muhammad SAW memohon bantuan dari Allah SWT, 
saat itu beliau berada di tengah berkecamuknya perang badar dimana kekuatan musuh tiga kali 
lipat lebih besar dari pasukan Islam. Kemudian Allah mengabulkan permohonan Nabi dengan 
memberi bantuan pasukan tambahan berupa seribu pasukan malaikat. 


Dalam surat Al-Ahqaf ayat 17 juga disebutkan; 


"Kedua orang tua memohon pertolongan kepada Allah." (QS Al-Ahqaf:17) 

Yang dalam hal ini adalah memohon pertolongan Allah atas kedurhakaan sang anak dan 
keengganannya meyakini hari kebangkitan, dan tidak ada cara lain yang dapat ditempuh oleh 
keduanya untuk menyadarkan sang anak kecuali memohon pertolongan dari Yang Maha Kuasa 
atas segala sesuatu. 

Dari kedua cuplikan ayat ini barangkali dapat disimpulkan bahwa istighotsah adalah memohon 
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pertolongan dari Allah SWT untuk terwujudnya sebuah "keajaiban" atau sesuatu yang paling tidak 
dianggap tidak mudah untuk diwujudkan. 

Istighotsah sebenarnya sama dengan berdoa akan tetapi bila disebutkan kata istighotsah 
konotasinya lebih dari sekedar berdoa, karena yang dimohon dalam istighotsah adalah bukan hal 
yang biasa biasa saja. Oleh karena itu, istighotsah sering dilakukan secara kolektif dan biasanya 
dimulai dengan wirid-wirid tertentu, terutama istighfar, sehingga Allah SWT berkenan 
mengabulkan permohonan itu. 

Istighotsah juga disebutkan dalam hadits Nabi,di antaranya : 

yj ,».2 L 1 ■ i) ./a. J jd\ ^L, jjJ3 Jl tl)i 

Matahari akan mendekat ke kepala manusia di hari kiamat, sehingga keringat sebagian orang 
keluar hingga mencapai separuh telinganya, ketika mereka berada pada kondisi seperti itu mereka 
beristighotsah (meminta pertolongan) kepada Nabi Adam, kemudian kepada Nabi Musa kemudian 
kepada Nabi Muhammad. (H.R.al Bukhari). 

Hadits ini juga merupakan dalil dibolehkannya meminta pertolongan kepada selain Allah dengan 
keyakinan bahwa seorang nabi atau wali adalah sebab. Terbukti ketika manusia di padang 
mahsyar terkena terik panasnya sinar Matahari mereka meminta tolong kepada para Nabi. 
Kenapa mereka tidak berdoa kepada Allah saja dan tidak perlu mendatangi para nabi tersebut? 
Seandainya perbuatan ini adalah syirik niscaya mereka tidak melakukan hal itu dan jelas tidak ada 
dalam ajaran Islam suatu perbuatan yang dianggap syirik. 

Sedangkan isti'anah terdapat di dalam Al-Qur'an, Allah SWT berfirman: 

S^lyaJlj J^a. !u I 

“Mintalah pertolongan dengan sabar dan shalat.” (QS Al-Baqarah: 45) 

KH A. Nuril HudaKetua PP Lembaga Dakwah Nahdlatul Ulama (LDNU) 

Linkasal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/412124645477016/ 

1531. DO'A AGAR DI BERI KEMUDAHAN, KELANCARAN 
DAN BAROKAH 

PERTANYAAN : 

Khuzailia Az-Zarifa 

Assalaamu'alaykum. . .Permisi, Adakah do'a atau amalan untuk membangun rumah agar diberi 
kemudahan, kelancaran dan barokah. . .Sebelum dan sesudahnya, terima kasih. . 
.Wassalaamu'alaykum... 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Rencanakan dengan matang, dan langgengkan doa berikut, doa Nabi Yusuf 
As, yang terkutip pada Kitab Ad-Durr al-Mantsuur karya Imam Jalaaluddin as-Suyuthi as-Syafi'i 
(pengarang kitab Tafsir al-Jalalain), semoga Segalanya diberikan kemudahan.Aamiin 

aJp Jj jor aljt i_Jrl J Alil 4lll J y* j Jli I Jli Alil yO j yS- ^jl y AjjS y> 

y • d^* • d^* ^ J • d^ • d^* Jrl df iiUUt y U : aJ jLSi 
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ot li W olJl b 0 y£l\j liJLc'b ,iJUL*t Jj : JlS <ojaju <dt J,! iiti : JlS 

aSiI J*3ij UUi v—^ ^yj v— ^-~tP- o' <£>jj otj ^ j s'* o' J i C$*~ j i J- j** 3 

t\s-z oL^I^Jl z^jA IjJaJt ; auI ^L*» <Jb5i 'i/ j-a* iiiL» br®j^*t o' 

jU^-S/l (jyiLs<ail 

Ibn Marduwih meriwayatkan hadits dari Ibn Umar ra, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda “ Saat 
Nabi Yusuf dicampakkan kedalam sumur tua, datanglah malaikat Jibril padanya seraya 
bertanya :“Wahai anak kecil, siapakah yang mencampakkanmu dalam sumur ini ?”. 
“Saudara-saudaraku” Jawab Yusuf 
“Kenapa ?” Tanya Jibril 

“Karena kecintaan ayah padaku dan kedengkian mereka” Jawab Yusuf 
“Apakah engkau ingin keluar dari sini ?” Tanya Jibril 
“Aku serahkan segalanya pada Tuhannya Ya’kub” Jawab Yusuf 
Kemudian Jibril mengajarkan sebuah doa pada Nabi Yusuf As : ALLAAHU INNI AS-ALUKA 
BISMIKAL MAKHZUUNI WAL MAKNUUNI, YAA BADII’AS SAMAWAATI WAL ARDHI, YAA DZAL 
JALAALI WAL IKRAAM, AN TAGHFIRA UI DZANBII, WA TARHAMNII, WA AN TAJ’ALA UI MIN 
AMRII FARAKHAN WA MAKHRAJAN WA AN TARZUONII MIN HAITSU AHTASIBU WA MIN 
HAITUSU LAA YAHTASIBU. 

“Ya Allah sungguh aku memohon kepada-Mu dengan asma-Mu yang tersimpan dan tersembunyi, 
Wahai Pencipta langit dan bumi, Pemilik keagungan dan kemuliaan, Ampunilah dosak, kasih 
sayangilah aku, Anugerahkan shalawat-Mu pada Muhammad dan keluarganya dan jadikan segala 
perkaraku jalan keluar dan kebahagiaan (untukku), kurniakan padaku rizki dari yang aku 
perhitungkan dan tidak aku perhitungkan”. 

Kemudian Nabi Muhammad bersabda “Langgengkan dengan terus menerus kalimat-kalimat doa 
ini, karena sesungguhnya dialah doa-doa orang-orang pilihan dan terpilih”. [ Ad-Durr al-Mantsuur 
IV/511 ]. Wallaahu Alarnu Bis showaab. 

Linkasal: www.fb.com/qrouos/piss.ktb/417689288253885/ 

1538. BERSHALAWAT DI KAMAR MANDI 

PERTANYAAN : 

Den Thoe 

Assalaamu 'alaikum.. Bagaimana hukumnya membaca sholawat dan juga basmalah di dalam 
Qulah yang berstatus double fungsi ??? Maksudnya Qulah tersebut selain buat wudlu' juga buat 
mandi dan kencing, seperti Qulah di dalam rumah-rumah ??? Sedangkan kebiasan akan 
berwudlu' membaca basmalah ataupun sholawat ??? Suwun.. 

JAWABAN : 

> Sahlan Albanjari 

Ini masuk dalam adab, Ditempat yang disitu dijadikan untuk qodho hajat, seperti kencing, Jangan 
membawa tulisan yang ada zikirnya, atau nama yang dihormati seperti nama-nama Nabi, 
seumpamananya adalah kitab agama. Jika terlanjur, maka ia harus mendekapnya. 
[Taqrirotussadidah :110 ]. 

Jika membawa saja yang tanpa suara sudah melanggar adab, apalagi dengan suara. Adapun 
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berbicara ketika keluarnya najis, itu memang dimakruhkan. 

OOO c LJl*J 1 jv—>15” ph** JS' jt <5)1 /'S J-?- :.V orl^-l e UaiLi juil Dl^il (3 orl^-l \^ai <_<l.sl y 

V. ( \\ . : iJuJuJl oly/dl ) «/i / 2bl /'S VI f^SOl « /3 VS ^j>l J U tj ^j>t aJU jJKsj M DI 

( V \ : SjujuJI o/.yJl ) «yi jl <3)1 /’i VI fVl&l «/3 'M 

Ya nampaknya si tidak pas, tapi menurut saya pas aja„karena adab qodho hajat itu termasuk pula 
ada masuk tempat yang disitu dijadikan tempat buang hajat, maka ada istilah 

OrU-l t UliJ JUil DlSO.1 J,, 

maka jika ditempat buang hajat itu tidak makruhkan berbicara kecuali yang ada nilai zikirnya atau 
seumpanya , ya seperti sholawat. begitu fahamnya saya, dikalimat 

«yi jl <3)1 /'S VI r V^I «/3 'M 

> Dewan Masjid Assalaam 

Tetep saja makruh, karena hal-hal yang dimakruhkan dalam hal qadla' hajat bukan semata-mata 
karena buang hajatnya tetapi karena tempat qadla' hajatnya yang memang saat memasukinya 
terdapat adab2 yang musti dipenuhi meskipun masuknya bukan mau buang hajat. 

ph** (*~“l ,/"j jj <3)1 /'S <ui L< ....Jjcuj dI Orl^-I »Lyli Juil yj ju/ j 

Dan disunnahkan bagi orang yang mau masuk WC yaitu tempat yang diperuntukkan untuk buang 
hajat agar memakai sandal... dst.. dan menghindarkan hal-hal yang didalamnya ada menyebut 
asma Allah dan RasulNya dan semua asma2 yang dimuliakan. Anwarul Masalik Bab Qadla' 
alHajat 

Dalam ibarot tersebut, bahasa yang digunakan adalah hendak masuk WC, bukan karena ia mau 
buang hajat meski memang umumnya untuk maksud tersebut. Dan kamar mandi di wilayah kita 
sesuai adatnya memang digunakan pula untuk kencing, sehingga secara hukum sama dengan 
WC. Wallaahu A'lamu Bis Showaab 
Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/397507570272Q57/ 

1584. HUKUM DZIKIR J AH R ( SUARA KERAS ) 

PERTANYAAN: 

Lutfiah Gumelar 

Asalamualaikum. Ada yang mau saya tanya kan nich barang kali ada yang tau jawaban nya dari 
pertanyaan saya ini "APA HUKUM NYA ZDIKIR dengan SUARA LANTANG" ??? 

JAWABAN : 

> Sunde Pati 

Yang haram karena mengganggu orang, jika tidak mengganggu maka berdzikir bersuara lantang 
juga tidak masalah 

y- t^iLJl /S’ DI Jj UiU tsST jt J*<a* /f (/Z' DI VI DI yJl «*l / <u *j apI/L /UJU yJr I <3 «j£>V aIC~*) 

/oj-iJ f jl D^» (//«11 /f /y<j *** <j~h>r «VtsflU /t y JS”j J<3)1 /".L DISS/I -bu <j~hr ji US’-ity- <u* 

(3 y*Jl< SL-J.I yLiJ.1 j* Uj Ju >/-1 i _,y LfJ (jS/ilI (31 jjS/l s/3J fbJ iju4 (l DI j*-Lu yd (_<aj Jj jvrft 

Ai» l<i*j /jl! Iy-y Jij ^yijl-l) /4 A)Sf l'* (J>1 *Vl-sfiJl A*lj^Aj/j (j JUai l /f /iyiwlLJ 
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jvi< 14 jj£ Vj ^Um 3 jt •Aa^AI c-jjIj jJjj Dt VJ V^S (ji_j-io V <t^A a*Aj oJl5” DI 

DAJAj i—ij*Jl »UdJLj la^-t J^li l^sJL» c.laa^j o-Jj Al VI U^j. 

j^aII jtj 66 : ^ADijiiiAl Aji; 


> Toni Iman Tontowi 

DZIKIR JAHR Menurut Nash dan Qaul Ulama. Berdzikir dengan metode jahar memiliki sandaran 
kuat dari Al Quran dan Hadits. Diantaranya adalah firman Allah Ta’ala : 

(_AlSI Jj .ss.Ia V ./a Ia cdlAS”Jjl V JjjL*l ^APjil ^Jtl^ TcJ 

“Maka jika engkau telah menunaikan shalat, berdzikirlah kepada Allah dengan keadaanberdiri, 
duduk dan berbaring”. (an-Nisaa’: 103) 

Diriwayatkan dalam Shahih Muslim : 

dJL a ClU ISI jl ^S***”'ISI t _ r _IJ gL. f'A b jjjp Vl-v »jj <-;->VA5”j A VUL* j*J iil! d 

ti'dv'dvV e L.O 

Dari Ibnu ’Abbas Ra. berkata: “bahwasanya dzikir dengan suara keras setelah selesaishalat wajib 
adalah biasa pada masa Rasulullah SAW”. Kata Ibnu ’Abbas, “Aku segeratahu bahwa mereka 
telah selesai shalat, kalau suara mereka membaca dzikir telah kedengaran”. [ Lihat Shahih Muslim 
I, Bab Shalat. Hal senada juga diungkapkan oleh al Bukhari, lihat: Shahih al Bukhari hal: 109, Juz I 
]■ 

AS” jl* uu ,j-«~o j[i AS ”jj uu jjl AS”jif*j Ui C «jjjS j-l/* <3V : dV ^ ^ t -^~ p V : tll £>.s Jaj £>.bt] 

uu jjT jcjj {jjU VLsM, jti' («-*■* iif AS”^ , i_*y AS”^ ijytl 

“Dari Abu Hurairah Ra. bahwasanya Rasulullah SAW bersabda: Allah berfirman: ‘Aku bergantung 
kepada prasangka hambaKu kepada-Ku, dan Aku menyertainya ketika merekaberdzikir. Apabila 
mereka menyebut-Ku di dalam dirinya, maka Aku sebut dirinya didalam diri-Ku. Apabila mereka 
menyebut-Ku di tempat yang ramai, maka Aku sebutmereka di tempat yang lebih ramai dari itu”. 

As-Sayid Muhammad bin Alwi al-Maliki al-Hasani Rhm. mengatakan bahwa hadits inimenunjukkan 
bahwa menyebut di tempat keramaian itu (fil-Mala-i) tidak lain adalahberdzikir jahar (dengan suara 
keras), agar seluruh orang-orang yang ada di sekitarnyamendengar apa yang mereka sebutkan 
(dari dzikirnya itu). [ Abwabul Faraj, Pen. AlHaramain, tth., hal. 366 ] 

Habib Ali bin Hasan al Aththas dalam Kitabnya Al Oirthas juga mengungkapkan hadits diatas 
untuk mendukung dalil dzikir dengan jahar. Selanjutnya beliau mengatakan bahwatanda syukur 
adalah memperjelas sesuatu dan tanda kufur adalah menyembunyikannya.Dan itulah yang 
dimaksud dengan ‘dzikrullah’ dengan mengeraskan suaranya danmenyebarluaskannya. [Terj. Al- 
Oirthas, Darul Ulum Press, 2003, hal. 190]. 

J j «St dV : (J A&* f jU )£t jp v_J LJU j. j, dV : dV Li : LU* ^ VU JJ5 UU» J U J *J UuJ 

{jjLa VUf*} jAS- ji? \ <^1 V tlO 

“Dari Zaid bin Aslam Ra. bahwasanya Ibnu Adra’ berkata: Saya telah berjalan bersamaNabi SAW 
di suatu malam, maka Beliau melewati seorang laki-laki yang sedang berdzikirdengan 
mengangkat suara (suara yang keras) di dalam masjid. Aku bertanya kepada beliau SAW: ‘Wahai 
Rasulullah, barangkali orang ini (yang sedang berdzikir dengan suara keras)itu sedang pamer?’ 
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Beliau bersabda: Tidak, akan tetapi ia sedang merintih (mengeluh)'.Para pendidik ruhani masa 
lalu menyatakan dengan berbagai landasan eksperimennyabahwa “Orang-orang yang mubtadi 
(pemula) dan bagi orang-orang yang menuntutterbukanya pintu hati adalah wajib berjahar dalam 
dzikirnya”. Syaikh Abdul Wahhab asySya’rani Rahimahullahu Ta’ala berkata: “Sesungguhnya 
sebagian besar Ulama AhliTasawuf telah mufakat bahwasanya wajib atas murid itu berdzikir 
dengan jahar, yaknidengan menyaringkan akan suaranya dan didalamkannya. Dan berdzikir 
dengan sirri danperlahan-lahan itu tidak akan memberi faidah kepadanya untuk menaikkan 
kepadamartabat yang tinggi” [Lihat Siyarus Salikin, Abdush Shomad Palembani, III: 191] 

Abdullah bin Alwi al Haddad Rhm. mengungkapkan dalam dalam suatu kitabnya : 

j*-**) J S J u-^-J C~sUJ 9 (jjiL®, £®J vN-iS "j f*- Si ^L® jtjj 'iSS 'j !>b*jjj yfwjj VjjS j»l 

cjJ 4_jLx aj ^JLP f*-® *■ J 8 J y) jU *Jlj JlJLS' ^-p 0*lp8 . ULstlUtf (J , iu® yti i—JilS"* 

yL» y J*. -iS”j M c-p'M ^5 _jii ii"yl® l*J UstU» _jpx« y* 5. jijUi® 

jkSgd 

“Telah bersabda Nabi SAW: “Sebaik-baik dzikir adalah dzikir khofi, dan sebaik-baik rizkiadalah 
yang cukup”. Andaikata kamu menjalankan dzikir dengan ikhlas karena Allah didalam dzikirnya 
dan tidak mewaswaskan (mengganggu) orang lain yang sedang shalat dantidak membuat orang 
yang sedang membaca Al-Quran menjadi kacau bacaannya karenadzikir itu, maka tidaklah apa- 
apa berdzikir jahar. Hal yang demikian itu tidak dilarangbahkan disunatkan, dan dicintai walaupun 
keadaan dzikir itu berjama’ah. Merekaberkumpul untuk berdzikir kepada Allah sesuai dengan apa 
yang telah kami terangkandengan ikhlas dan tidak mewaswaskan orang-orang yang sedang 
shalat dan membaca Al-Quran, dan sebagainya, maka dzikir seperti itu disunatkan dan sangat 
dianjurkan. [An-Nasha-ihud Diniyyah, hal 50]. 

“Para jama’ah dari kalangan Thariqat Shufi mengangkat suara keras ketika berdzikir, danmereka 
berjama’ah ketika berdzikir, hal yang demikian itu merupakan metode thariqatyang sudah umum/ 
dikenal”. [An-Nasha-ihud Diniyyah, hal 51 ]. 

Berdzikir jahar yang dimaksud adalah berdzikir dengan suara keras yang sempurna,sehingga 
bagian atas kepala hingga kaki mereka itu bergerak. Dan seutama-utama dzikirjahar adalah 
berdiri, dengan menghentak, bergerak teratur dari ujung rambut hingga ujung kaki, hingga seluruh 
jasadnya turut merasakan Keagungan dan Kebesaran Allah ‘Azza waJalla. (Al-Minahus Saniyyah, 
Abd. Wahab as Sya’rani). Dalam kitab Taswiful Asma’, hal. 33 diterangkan : 

* flsjl iiL«l !>Lior j ijyjt»! N-iS ""j i_juJ iy ^L® jys Lj u*** s—*' 1 ’'^® g ^ 

!^pl ji JA>- Jj *\a jJCfrA tjti ja\ 0 **)! .lilijl lil 

iS y M M «-Al ^ J*2 J M £ y unj, 

V-iS 'j (jMj.se ^j\ yi^'i Ji® (jM® !>LMtjD 

“Adapun bergoyang-goyang di kala berdzikir itu dianjurkan, karena telah meriwayatkan AlHafizh 
Abu Nu’aim dengan sanadnya dari Sayidina Ali (semoga Allah memuliakanwajahnya) bahwa 
sesungguhnya beliau pada suatu hari telah mensifati keadaan sahabatdengan katanya: ‘Adalah 
mereka (para sahabat) apabila berdzikir kepada Allah bergoyang-goyang seperti bergoyangnya 
kayu ketika datangnya angin kencang, dan mengalir airmatanya pada pakaiannya’. 
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Telah berkata Syekh kita yang ‘Arif, Jamaluddin al Bushthami(semoga Allah Ta’ala menyucikan 
ruhnya): ‘Ini merupakan perkataan yang jelas,sesungguhnya sahabat-sahabat (semoga Allah 
meridhai mereka) bergoyang-goyang ketikaberdzikir dengan gerakan yang keras ke kanan dan ke 
kiri. Sesungguhnya berdzikir sepertiitu menyerupai bergeraknya kayu pada waktu datangnya angin 
kencang”. 

Keunggulan dzikir jahar itu adalah seperti yang dikatakan seorang Ulama Ahli Tasawuf:“Apabila 
seorang murid berdzikir kepada Tuhannya ‘Azza wa Jalla dengan sangat kuat dansemangat yang 
tinggi, niscaya dilipat baginya maqam-maqam thariqah dengan sangatcepat tanpa halangan. Maka 
dalam waktu sesaat (relatif singkat) ia dapat menempuh jalan(derajat) yang tidak bisa ditempuh 
oleh orang lain selama waktu sebulan atau lebih”.Syekhul Hadits, Maulana Zakaria Khandalawi 
mengatakan, ‘Sebahagian orangmengatakan bahwa dzikir jahar (dzikir dengan mengeraskkan 
suara) adalah termasukbid’ah dan perbuatan yang tiada dibolehkan). Pendapat ini adalah 
menunjukkan bahwapengetahuan mereka itu di dalam hadits adalah sangat tipis. Maulana Abdul 
HayyRahimahullahu Ta’ala mengarang sebuah risalah yang berjudul ‘Shabahatul Fikri’. 
Beliaumenukil di dalam risalahnya itu sebanyak 50 hadits yang menjadi dasar bahwa dzikir jaharitu 
disunnahkan’. [ Fadhilat zikir, Muh Zakariya Khandalawi. Terj. HM. Yaqoob Ansari, 
PenangMalaysia, hal 72 ] 

Dan dzikir jahar itu dianjurkan dengan berjama’ah, dikarenakan dzikir dalam berjama’ahitu lebih 
banyak membekas di hati dan berpengaruh dalam mengangkat hijab.Rasulullah SAW bersabda: 
“Tiadalah duduk suatu kaum berdzikir (menyebut nama Allah'Azza wa Jalla) melainkan mereka 
dinaungi oleh para malaikat, dipenuhi oleh rahmatAllah dan mereka diberikan ketenangan hati, 
juga Allah menyebut-nyebut nama mereka itudihadapan para malaikat yang ada di sisi-Nya”. [At 
Targhib wat Tarhib, II: 404]lmam al Ghazali Rahimahullahu Ta’ala telah mengumpamakan dzikir 
seorang diri dengandzikir berjama’ah itu bagaikan adzan orang sendiri dengan adzan berjama’ah. 
Makasebagaimana suara-suara muadzin secara kelompok lebih bergema di udara daripada 
suaraseorang muadzin, begitu pula dzikir berjama’ah lebih berpengaruh pada hati 
seseorangdalam mengangkat hijab, karena Allah Ta’ala mengumpamakan hati dengan batu. 
Telah diketahui bahwa batu tidak bisa pecah kecuali dengan kekuatan sekelompok orang 
yanglebih hebat daripada kekuatan satu orang”. [Al-Minahus Saniyyah, Abd. Wahab as Sya’rani]. 
Sayyid Abdurrahman bin Muhammad bin Husein bin Umar Rhm. mengatakan : 

tj- S pt y j0^aU SS'j iW— aijJ t»_~sU-—U 

(_jl< y — »1 y j j j* j* j* — .j ~— i tLiaJ y — ^JD 

i A (i_ju 2 !iLSo y, 5> jlj 

“Berdzikir itu laksana orang yang membaca Al-Quran, yang diperlukan kejelasan ayat 
danriwayatnya, dan juga diperlukan keras suaranya, apabila tidak khawatir riya’ dan 
tidakmengganggu kepada orang shalat. Berdzikir seperti itu lebih afdhal, karena 
sesungguhnyadzikir yang banyak itu akan melimpah ruah pahalanya kepada yang mendengarnya. 
Danmanfaat berdzikir jahar itu akan mengetuk hati penyebutnya, menciptakan konsentrasi(fokus) 
pikirannya terhadap dzikirnya, mengalihkan pendengarannya pada dzikir,menghilangkan rasa 
kantuk, serta menambah semangat (bersungguh-sungguh)”. [Bughyatul Mustarsyidin, hal. 48]. 
Dalam suatu hadits disebutkan : 

j C-i C«j yl* jvj ^ j ^y y 
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“Tidak ada suatu pujian seseorang yang dicintai Allah, kecuali pujian yang diucapkandengan suara 
jelas”. 

Seorang penyair mengatakan: 

y»j J j i_juA J jvdbstUpI 

Dengan suara keras aku telah memujinya tanpa tergagap-gagap,Barang siapa yang memuji 
kekasihnya tentu tidak tergagap-gagap. [Terj. Al-Qirthas, Darul Ulum Press, 2003, hal. 191]. 
Diambil dari Buku: Dzikir Qurani, Mengingat Allah sesuai Fitrah Manusia, Yayasan Al-ldrisiyyah, 
Indonesia. 

Sumber: http://pondokhabib.wordpress.eom/2009/1 1/30/dzikir-iahar-2/ 

> Ibnu Ma'mun 

Dzikir dengan suara keras atau suara pelam itu ada dasarnya semua, dan kita harus melihat 
keadaan dan tempat, sekiranya tidak mengganggu. 

L : JUL» jJ—j aJTj aJ s- auI ^5^ UJp • <JU AiP amI y^ r ^ 

? aJtI jjA’b j J J : tjJli t AiJrl j (J jU / "iil lU&J A^5!>U.I ^ bl j** aU 01 l$jt 

/* t) lyjjj i/ji\ : J 15 
( Uj}\ jt U J*S /JUb I J* aijJl /'S ) — 

Sumber: http://mbina.elaphbloq.com/posts.aspx?U=6222&A=82827 
Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/42481 1904208290/ 

1617. Doa sebelum belajar dan Do'a selesai pelajaran 

Doa sebelum belajar: 

J,l aIpuJIj aJ j*mj al*.j <5)1 j jjbcil c-j 

Aj A> ^j-ilj jaAU <—->U^Jb A>lA j jij AjbjaAlil A»pj aliil 1 Aj'iIjJt j 

u^-0 1 (*^j^ ^ ^ ^ j* ** yj *i A> 

Do'a selesai pelajaran: 

huo bJ o>bl a as j aj j Ljcajj 4_£«5Jl Lu-Lp 4_jj bdlp b*j UaajI bj j 

— /h J 2 ^ 1 J** t* =_ 

lllp Uijt }b>4j *b»jb J^Jl Jjjtj d^S” !>Uij M_ji J * UJ v j 

“= / / J&jj J~\ — 

DliJliA b>^Jb /j * DjJ-iJt J^"bJ ^Lv»f bjj 

DJI jruT,£ ^aiij * ♦ jjjit jlj ul-t : *at jj 

— br 4 r/ 1 — 

l»jJtj ^ ■'*U(_£*■«* «5)1 S!>ls<sj 

U^iJt ^t^SOl J^t Jpj * lli ^-VJJ aI» 

— Jjd* prf'-AiA — 
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iilsuiiLs- j iil y* Li j UJ y j ^ ULorlj iilJLgj Ujl»I 

<-r>J <& *uJ-lj |J— J ^ (_S^J U\A~* (_S^ <3)1 <3)lj Ml «_ji 'i/j J j*-}lj j*-*jj <3)1 \1~~J>-J 

ijyJUJI 

Sumber: http://infopesantren.web.id/ppssnh.malanq/cqi-bin/content.cqi/doa/doa belaiar.single 

1627. RUANG LINGKUP DO'A 

* Arti kata DO'A yang terdapat dalam Al-Qur'an : 

1. -Ibadat {QS.Yunus:106} 

2. -Memohon pertolongan {QS.AI-Baqarah:23} 

3. -Panggilan {QS.AI-lsra':52} 

4. -Perkataan {QS.Yunus:10} 

5. -Pujian {QS.AI-lsra':110} 

6. -Permohonan {QS.AL-Mukmin:60} 

* Fungsi DO'A: 

1. -Otaknya ibadah 

2. -Mendatangkan anugerah dari Allah 

3. -Senjata orang beriman 

4. -Tiangnya agama 

5. -Cahaya langit dan bumi 

6. -Mendatangkan kesejahteraan hidup 

7. -Pembuka pintu rahmat 

8. -Menolak bencana 

9. -Menyelamatkan diri dari ancaman musuh 

10. -Memudahkan datangnya rizqi 

11. -Penentram batin 

12. -Penyembuh berbagai macam penyakit 

13. -Pengantar kebahagiaan dunia akhirat 

14. -Penghubung sesama sahabat di tempat jauh 

15. -Penghubung antara orang tua dan anak 

16. -Penghubung bagi orang-orang yang telah meninggal 

* Syarat terkabulnya DO'A : 

1. -Ikhlas karena Allah 

2. -Tidak terburu-buru 

3. -Tidak untuk dosa 

4. -Penuh keyakinan 

5. -Makan dan minumnya harus dari barang halal 

6. -Bertaqwa kepada Allah 

7. -Dengan rendah hati dan suara lembut 

8. -Sabar dan shalat 

* Adab-adab berdo'a: 

1. -Diawali dan diakhiri dengan Basmalah,Hamdalah,serta Shalawat 

2. -Diulang 3x 

3. -Menghadap kiblat seraya menadahkan tangan 

4. -Memiliki wudhu' 
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* Tempat-tempat Mustajab: 

1. -Ka'bah 

2. -Pancuran emas ka'bah 

3. -Pojok Hajar Aswad 

4. -Hijir Ismail 

5. -Sumur zam-zam 

6. -Muzdalifah 

7. -Shofa 

8. -Marwah 

9. -Tugu Ula Mina 

10. -Tugu Wustho Mina 

11. -Tugu 'Aqabah Mina 

12. -Padang Arafah 

13. -Masy'aril Haram 

14. -Masjid Nabawi Madinah 

15. -Majlis-majlis dzikir 

* Waktu-waktu Mustajab: 

1. -Antara adzan dan iqomah 

2. -Sesudah shalat lima waktu 

3. -Tengah malam yang sunyi 

4. -Hari jum'at dan malamnya 

5. -Ketika matahari condong sedikit ke arah barat 

6. -Hari arafah 

7. -Pertengahan bulan sya'ban 

8. -Malam Idul fitri dan Idul adha 

9. -Bulan ramadhan 

10. -Ketika perang membela agama islam 

11. -Ketika khatmul Qur'an 

12. -Ketika turun hujan 

13. -Ketika mendung gelap dan angin kencang 

14. -Pada waktu terharu airmata keluar 

15. -Ketika bersin 

16. -Pada waktu membaca QS.Ar-Rahman setelah membaca ayat: 

17. "Kullu man 'alayhaa faanin" 

18. -Pada waktu ruku' dan sujud 

19. -Pada waktu melihat orang-orang lupa kepada Allah 

20. -Pada waktu berdzikir bersama-sama 

* Orang-orang yang do'anya terkabul: 

1. -Orang yang teraniaya 

2. -Orang yang berdo'a untuk saudara dari kejauhan 

3. -Orang yang sedang berpuasa 

4. -Orang yang sakit 

5. sampai datang kesembuhan 

6. -Orang yang terkena cobaan dari Allah 

7. -Orang yang sedang dalam bepergian bukan untuk maksiat 
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8. -Orang yang sedang melaksanakan ibadah haji 

9. -Orang yang berperang di jalan Allah 

10. -Orang lanjut usia yang slalu taat 

11. -Orang yang membantu orang yang sedang kesulitan 

12. -Orang yang disantuni kepada yang menyantuni 

13. -Orang yang senantiasa berdzikir kepada Allah 

14. -Orang yang banyak berjasa kepada masyarakat 

15. -Orang yang membiasakan berdo'a di waktu senang 

16. -Anak terhadap orang tuanya 

17. -Orang tua terhadap anaknya 

18. -Pemimpin yang adil dan bijaksana 

19. -Segolongan orang-orang shaleh 
[by Anifah ]. 

1642. BOLEHKAH MENGGANTI LAFADZ SALAM 

PERTANYAN : 

Taufiq El-rahman 

Assalamu alaikum.. bagaimanakah hukum nya mengganti kalimat wa alaikum salam 
warahmaullahi wabarakatuh menjadi wa alaikum sayang warahmacinta wabarakasih, yang mana 
sering dipraktek kan seorang cowok ketika memjawab salam cewek nya di telepon. 

JAWABAN : 

Abdurrahman As-syafi'i 

Wa'alaikum salam, 

(A*\ '• 01 LOj LgJL* 1 lil j 

" Apabila kamu diberi suatu penghormatan, maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih 
baik daripadanya, atau balaslah penghormatan itu (dengan serupa). Sesungguhnya Allah selalu 
membuat perhitungan atas tiap-tiap sesuatu ".Q.S. An-Nisa :86. 

Salam adalah suatu do'a dan cita-cita atas keselamatan dari bahaya serta tetapnya kemanfaatan- 
kemanfaatan atasnya. Ketika seseorang mengucapkan salam pada seseorang, maka wajiblah 
atas orang itu membalasnya dengan yang lebih baik, Yakni dengan menambahkan lafadz 
warohmatulloh bahkan yang lebih baik lagi dengan menambahkan kata wabarokatuh. 

Kata-kata salam yang baik,adalah kata-kata yang salam yang diajarkan oleh Rosululloh, bukan 
kata selamat pagi, selamat sore, atau selamat malam. Hukum mejawab salam adalah wajib ketika 
yang memberi salam adalah seorang yang muslim. Kewajiban membalas ini berlaku mesti kita sdg 
berkumpul dengan yang lain. Hanya saja ketika seorang memberi salam kepada suatu jama'ah, 
maka menjawabinya adalah fardlu kifayah dan yang lebih utama adalah manakala kumpulan 
jamaah itu menjawab semua. 

Jb-lj s j Oli SjliS" ^ji ^}L«Jl s j 015” iie-L?- I y\£ 01 j o ^Jl «UU t jvu Jb-lj 0l£" Oli ^M-Jl Sj UI j 

y *lli j»j bjUwsl *Jli «ULOajlll j JU^Jl (J Sjl^Jl p tjij 01 j 1 1 «£j 01 j (jvilJl {j* £ba.* 

YA. jlTiVl 

Karena salam telah ada aturanya dalam Al-gur'an,hadis bahkan ijma', maka dalam menjawabnya 
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tidak boleh asal-asalan. Apalagi merubahnya dengan kata-kata yang tidak layak.Pengubahan ini 
haram hukumnya. Diterangkan dalam kitab Ihya juz IV dalam bab as-sama': 

l* <— by&Z’ S’ 4+3 gM J J J 43 iJL L-Jl J ( <Jjil (j5 V J 

j>- JUj <Uu2liJ 

"Tidak diperkenankan membaca Al-quran kecuali seperti yang diturunkan seperti yang diikuti 
orang-orang salaf, Maka membaca panjang,berhenti.menyambung,memutuskan dengan berbeda 
dengan tuntunan tajwid adalah haram". 

Dengan mengacu keterangan tersebut, maka mengganti lafadz salam adalah tidak boleh, karena 
hukum asal membalas salam adalah dari alqur'an dan diatur oleh hadis dan ijma'. Dengan 
mengaganti lafadz salam dengan kata kata yang jelek berarti kita telah melakukan kesalahan yang 
besar. Dan ini termasuk maksiat lisan. 


j* j* r 1 *** j* <3 j' {j* <3 j' <3 J 5 ”-* o* f** j' t j* ^ d- j 5 J*" j 

YY Y^ (jtAjzii ^UJl a j ^ J> j . Aiil l jA (3 jl OtjiSt 

Wallaahu Alaamu Bis Showaab. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/435395483149932/ 

1644. SYARAT-SYARAT PEMBUATAN RAJAH 

PERTANYAAN: 

Haidir Malakat 

Assalaamu'alaykum... mau nanya nih' Apa Syarat2 pembuatan Rajah?udh bolak balik cari kitab 
tidak nemu.. Makasih 

JAWABAN : 

Sunde Pati 

Kalo di syamilah hal 149 juz 1 : 

adiA ^ otj jA Ua> <3 otj of <3 i»ji-io JA list-i Jt» 

M L» a J* 3 J Jj jUtjSll jA Lflaji4 il)tj ^ V W* j4 L^jUSvj M il)tj <3 

M il)tj IfrlaJLj V otj Igjjj?- "b/ otj M Dfj <3 4>1 orj lAvsU Oj£j il)tj l $)aa4 otj JJi*j 

UjLs« ot jAj ai _pJJ Us>j-ij J«a *.Jl 'i/ ot jAj A^fcs<aU Us>j-i p 4 «a*> 3l jj djdA \ 4 ~Jl ’i/ il)tj Uji 

Kitab hasyiyah assyarwani alat tuhfah juz 1 hal 149 syameela : Syaikhuna aljauhari mengutip 
riwayat dari guru2nya,beliau mengatakanseseorang penulis azimat harus memenuhi beberapa 
syarat diantaranya: 

1. dalam keadaan suci 

2. di tempat yang suci 

3. jangan sampai meragukan keshohihannya/khasiatnya alias harus mantap 

4. jangan ada tujuan sekedar mencoba 

5. jangan melafadzkan pada huruf2 yang tertulis 

6. harus dijaga,jangan sampai terlihat orang lain,atau terlihat binatang tak berakal atau bahkan 
terlihat oleh penulis sendiri setelah azimat tersebut selesai ditulis 

7. harus dijaga jangan sampai terkena sinar matahari 
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8. ketika menulis diniati hanya mencari ridlo ALLOH semata 

9. jangan diharokati 

10. huruf2nya jangan sampai ada yang terhapus 

11. jangan diberi titik pada huruf2nya 

12. jangan sampai terkena debu 

13. jangan sampai tersentuh barang2 dari besidan sebagian ulama' menambahkan satu syarat 
lagi untuk keshohihan/keampuhan azimat yaitu jangan ditulis setelah ashar dan ada satu 
syarat lagi untuk menambah daya magicnya,yaitu penulis harus dalam keadaan puasa. 
WALLOHU A'LAM 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/428013510554796/ 

1761. GELANG-GELENG KEPALA KETIKA BERDZIKIR 

PERTANYAAN : 

Wahyu Hidayat Nienja Penyusup 

Kenapa ketika mengucap "la ilaha illallah" selalu geleng-geleng kepala, apakah ada hadistnya? 

JAWABAN : 

> Alif Jum'an Azend 

Geleng kepala pada waktu dzikir itu bukan hal yang haram bukan makruh, namun ada dalil yang 
secara umum justru menuntut hal tersebut. 

— 26 .(_/*. ^ybLiJl ^bMI ( _ S LUU cSjU». 

aju*JI J-s^t jiJJU Jj& ^.Ul {j* <^14** y j ^.iJlj otJl>- J*ll {j (^«b^l aIjuu Lg- j ^ 

jf- AUl aJ jj oJUL ISI ( <_jbrt ) ? Mjt 3J -$Jlj A-Dt*l)l Ajt O-J jJfcj Ajp <_aUj jJfcj jt jt ^1 'y jJ» Jj»J ? Mjt 

ol j5”liJlj I awI ji j^liJlj J,!*; aJ jij-101 . DI ys- JT — ^ y *r b yij bLS auI Djj5” .L ^.ill "ijsrj". - 
y |*3b ^LaJlj ii»jSllj Jlj*-Sll {y* (j^LswSl! {y* J DiJj-A’SlI J j» L*® jiP aJ £. —25.4_^Ij^-SM 
Mj bo—J at y !l j /'DI (J aS"^ 4 Dt c~*JLp SjjS’jLLI oL^I jy~jj <3 ijj U* DJISS Jp aJIjJI aIi.^1 

jjIj jldl Jjl Jii .r^J D_jSL.j ’^y-J ‘S J* J 3 J**J (*4* Dr* ^ t) cs* J* 

jjp ^ lb- U Jjot Ml i-vajJ e^Up JU; awI yy> M J_ji."lI £3 <5)1 IjjS'i' " : <3 b* 

<5)1 Ijj^SI :JUi.AiiP J,l UMl aS' y (3 lJL»-t jJuj jlj aJI Ijl»- aJ Jj«j£ ^ J,bJ ^oisl Dli jSMIl jvp jJLp Jb- (3 b$Jbf 
JT ^jlpj aJMUJIj j-JIj pi-Jl j b^aJl j yiiilj ^«Jl <3 jJlj ^^Jl <3 jlfrJlj JJJb jis* b yij UUS 

DMlJ-l aJLP i£y~J \s jb> jt J^IS Jj ,J,jt DAPj-^P t-jaJij '*£ji- l.ii jS'IS t_Ajj j^IS ji -Jlj DI J.I — Jb- 
—ftl.ol jJ-\ Iji-LfJ y j* J£3j -I 5 'j-a» J,l abio <3)1 j abi b 

> Cak Loekman 

Ada sebuah riwayat hadits yang artinya:- "Berkata Rasulullah s.a.w. kepada 'Ali kw.: "Dengarkan 
perkataanku tiga kali, kemudian tirukan tiga kali dan aku mendengarkannya". Lalu Rasulullah 
s.a.w. mengucapkan 'La ilaha illa Allah' tiga kali dengan menoleh ke kanan pada kalimah nafi dan 
menoleh ke kiri dalam kalimah itersebutat sambil memejamkan matanya. Demikian juga tentang 
gerakan badan secara spontan yang biasa dijumpai pada saat berdzikir, hukumnya adalah boleh. 
Karena gerakan itu merupakan reaksi spontan yang wajar ketika perasaan sedang terbawa oleh 
bacaan dzikir. Lihat: Bariqoh Mahmudiyah juz IV hal. 139 - 140, Mausu'ah Yusufiah hal 175. 
[ Copy-paste dari http://bahrusshofa.bloqspot.com/2006/09/qelenqan-zikir.html 1. 
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> Hadlro Maut 

Tambahan: 

<5ll VI djju uJiil 2JJ jL*Jl ^ j uJiJl ifJr J,l "iSlI Wj a ifar J,l "aJIj" £*■ jij "}L" A^A-t J,t A~»lj 

Kepala ditarik/dimiringkan ke kanan ketika membaca huruf "LAA", bisa dua harkat atau lebih, 
kemudian ditarik lagi ke arah semula (kiri tapi tidak sampai keseluruhan, sampai lurus dada), itu 
dilakukan ketika membaca kalimat "ILAAHA" huruf HA-nya dibaca fathah, kemudian, pas kalimat 
ILLALLOH, kepala dijatuhkan ke arah hati (jantung), demikian seterusnya. [ SALAALIMU AL- 
FUDLOLA (pinggirnya KIFAYATU AL~ATQIYA) hal 108 ]. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/456082784414535/ 

1816. MAKRUH MENULIS SEBAGAI GANTINYA 

Oleh : Ust. Timur Lenk 

Makruh menulis sebagai gantinya 6)LJ jJc jujJI 

jt t-* y liJUi j* j +az Z j OL iail-l aJLp <3)1 4 _ s L s « yy, Ot »^ij\ yUl JaiU-l <Jli 

J,l tiX5jj juio cy^ Oi* 

^^J.1 jixil A>-j<i _y*fj <— 

Cr*J 8 j'(>* (*L -i (*i—j a-U isil ( _ s Us auI likS' JaiL4 ot s-*t) Jt» 

_ »1 [U-Jif- Ui»- ^ y- aLapI. 

Jlij LojiLo^j 1 « .^ Jj iji*jf <—i2 jU^J| (3 L*^Jl yzS\ a^~j- 5> (3 Jl JlSj 

— »1 [oJj C. - «la» ja Jjf 01. 

Pada kenyataannya memang sering kita jumpai bahwasanya sebagian orang islam menulis 
sholawat Nabi dengan atau bahkan hanya dengan ^ r , dan dalam tulisan latin SAW sebagai 
singkatan dari sholla Allahu ’alaihi wa sallam , hal yang demikian dikarenakan beberapa sebab , 
diantaranya karena tidak tahu hukumnya , tempat untuk menulis tidak muat, waktu yang tidak 
cukup karena tergesa2 atau sibuk , kurang tahu fadlilah dan pentingnya memnbaca dan menulis 
sholawat dengan benar dan ada juga yang karena malas menulis panjang. Adapun yang demikian 
hukumnya MAKRUH karena kurang sesuai dengan derajat Nabi Sholla Allahu ’alaihi wa sallam , 
selanjutnya mohon bimbingan para sespuh PISS_KTB dan para pembca sekalian, silahkan ... 
sebelum dan sesudahnya kita ucapkan terima kasih . 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/457022687653878/ 

1836. KETUPAT & UCAPAN T AQO B AL AL L AH U MINNA 
WAMINKUM 

Oleh : Mlaku Ndungkluk 

Ketupat Lebaran Menurut Filosofi Jawa Dan Ucapan Taqobalallahu Minna Waminkum 

Dalam filosofi Jawa, ketupat Lebaran bukanlah sekedar hidangan khas hari raya Lebaran. Ketupat 
memiliki makna khusus. Ketupat atau kupat dalam bahasa Jawa, merupakan kependekan dari 
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ngaku lepat (mengakui kesalahan) dan laku papat (empat tindakan). 

Tradisi sungkeman menjadi implementasi ngaku lepat (mengakui kesalahan) bagi orang Jawa. 
Prosesi sungkeman, yakni bersimpuh di hadapan orang tua seraya memohon ampun, masih 
membudaya hingga kini. Sungkeman mengajarkan pentingnya menghormati orang tua, bersikap 
rendah hati, serta memohon keikhlasan dan ampunan dari orang lain, khsusnya ridho orang tua. 

Sementara, laku papat (empat tindakan) dalam perayaan Lebaran yang dimaksud adalah lebaran, 
luberan, leburan, dan laburan. 

1. Lebaran bermakna usai, menandakan berakhirnya waktu puasa. Sebulan lamanya umat 
muslim berpuasa, Lebaran menjadi ajang ditutupnya Ramadhan. Lebaran juga berakar dari 
kata lebar. Maknanya bahwa di hari Lebaran ini pintu ampunan telah terbuka lebar. 

2. Luberan bermakna meluber atau melimpah, yakni sebagai simbol anjuran bersedekah bagi 
kaum miskin. Pengeluaran zakat fitrah menjelang Lebaran pun selain menjadi ritual wajib 
umat muslim, juga menjadi wujud kepedulian kepada sesama manusia. Khususnya dalam 
mengangkat derajat saudara-saudara kita yang masih hidup di bawah garis kemiskinan. 

3. Leburan berarti habis dan melebur. Maksudnya pada momen Lebaran ini dosa dan 
kesalahan kita akan melebur habis. Karena setiap umat dituntut untuk saling memaafkan 
satu sama lain. 

4. Laburan berasal dari kata labur atau kapur. Kapur adalah zat yang biasa digunakan sebagai 
penjernih air maupun pemutih dinding. Maksudnya supaya manusia selalu menjaga 
kesucian lahir dan batin satu sama lain. Hati nan putih pertanda hati nan suci. Di hari nan 
fitri ini, mari kita putihkan hati, sucikan diri, dan gapai ridho Ilahi. 

Taqoballahu minna waminkum 

Dan berikut ini kita simak penjelasan ucapan "Taqoballahu minna waminkum" yang banyak 
diucapkan kaum muslimin dan muslimat di hari raya Idul Fitri": 

Hukum Ucapan Selamat Hari Raya 

LAjjb !l USl 2-j <_;jliJl S-’W-J y U ji U»*» D^Jlj fjj y Otj 

Di antara penghormatan yang dituntunkan pada hari ied yang merupakan faktor yang sangat 
efektif untuk mewujudkan kesatuan dan kedekatan hati adalah ucapan selamat hari raya yang 
diucapkan oleh para sahabat ketika bersua dengan sesama mereka. 

Jj t dji 5«i^j. 

Ucapan selamat ini tidak hanya berlaku untuk idul fitri saja bahkan berlaku untuk dua hari raya idul 
fitri dan idul adha. 


y J* y J ‘ jCT y jUT aJp l _ r J y J y i J-s- dj* Joa Jl tei+i !l ot pf-j 

AjUW’ 

Sebagian orang beranggapan bahwa ucapan selamat hari raya tersebut hanya berlaku untuk iedul 
fitri tanpa iedul adha. Ini adalah pendapat yang aneh, tidak berdalil dan tidak demikian yang 
dicontohkan oleh para shahabat Nabi. 

juJI (.ji JUufdl £ SijljJt jtftl /i 

Riwayat-riwayat tentang ucapan selamat hari raya 
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3^ ) Aii** J5 U$ ,_)»[> 'y SijUs Jl jS'i t ^‘s (.[*■ jli^l y a-Js aajUs ojjj / 

319). 

Ada sejumlah riwayat yang menyinggung ucapan selamat hari raya bahkan menganjurkannya. 
Sebagian besar diantaranya telah disebutkan oleh al Baihaqi dalam Sunan Kubrojuz 3 hal 319. 

L* AUl J Jij ; JL*Jl fjj (j-Uit J_jS (J U» <_jl) : aJ)I Jlii 

Al Baihaqi mengatakan, “Bab berisi riwayat tentang ucapan selamat ketika hari ied dengan kata- 
kata taqabballahu minna wa minka” 

2Julj Jli . li» auI J-iJ t l*j»j : Jli» . li* amI J yj cJLi» JLp (J ^ ililj oJi) Jli DlJljt» ^ jl5U»=- ^-^p 

L* aUI J*aJ c * Jli . Li* a\)1 J-jAj d.»l ^JL.J 4*1 p *ul aNI Jd..»^ 1 . 

Dari Khalid bin Ma’dan, “Aku berjumpa dengan Watsilah bin al Asqa’ pada hari ied lantas 
kukatakan taqabbalallu minna wa minka”. Jawaban beliau, “Na’am, taqabbalallahu minna wa 
minka”. Watsilah lantas bercerita bahwa beliau berjumpa dengan Rasulullah pada hari ied lalu 
beliau mengucapkan, “taqabbalallu minna wa minka”. Jawaban Rasulullah adalah“Na’am, 
taqabbalallahu minna wa minka” 

li» aMI J^ah^jv \ Jli.t^li»j li» aWI J,..a.) o.la» JUp aUI J y* j Jli ^JL^Sfl aLIj JLUmJI ^JlLl Ajua IjjjpJ 

Abu Saad al Maliyani juga meriwayatkan dengan sanad yang sama dengan yang di atas sampai 
ke Watsilah bin al Asqa’, beliau mengatakan, “Aku berjumpa dengan Rasulullah pada hari ied lalu 
kukatakan, “taqabbalallu minna wa minka”. Jawaban Rasulullah adalah“Na’am, taqabbalallahu 
minna wa minka” 

1.1* j *—iji jyp aJL P Ajjjj jjpt 'y 1.1* -laili-l <^Jp J^-t y\ (Jli : Jli ^gJU.1 Jjt li Jp^ . 

Al Hafizh Abu Ahmad bin Adi mengatakan, “Hadits ini statusnya adalah munkar (bacademah). 
Setahuku tidak ada yang meriwayatkan dari Baqiyah kecuali Muhammad bin Ibrahim ini”. 

«Ijt )l j <, ^jiy aJL; jf- y- T .sU-»k otj Ji ( ) Alll ^j 0-iJl Jli . 

Al Baihaqi mengatakan, “Aku pernah menjumpai sanad yang lain dari Baqiyyah secara mauquf, 
bukan marfu namun aku tidak menilainya sebagai hadits yang mahfuzh” 

jJLpI aWIj j^jdjtll c li jiy* ^y ~Ij Ip p y aj jjj 3 yp a^» aJLp ii ^ £ ajjop iij £ ^Jjl» a^aj i o.I» 


Kesimpulannya, Baqiyah adalah seorang mudallis dan dalam sanad di atas dia menggunakan ‘an 
yang berarti dari. Yang kedua riwayat dari Baqiyah itu kontradiktif terkadang dalam bentuk marfu’ 
dan terkadang dalam bentuk mauquf. Sehingga hadits di atas adalah hadits yang lemah dengan 
dua sebab di atas. 

t jP jljjl J-P JUwl ^»lj*Jl UjA»- yyju ^LaJI liJ JaiU-l Alil Xs- jjt lijysJ 

Jli Jj J*Jl XS- j> jaS- J ,y : 

UJp liJUS 'y j UJp ijp jy*t U £li* Alll J-ij J-p ji yjii J yj LS' . 

Dari Adham, bekas budaknya Umar bin Abdul Aziz, “Kami mengatakan kepada Umar bin Abdul 
Azizi ketika ledul Fitri dan Adha, tagabbalallu minna wa minka wahai pemimpin orang-orang yang 
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beriman. Beliau menjawab ucapan kami dan tidak menyalahkan kami”. 

1 . 1 » <3 :( 320 /3 £_ ) y* y^r I ^ <dp <3 4lil j (jUi ”1 ^<1 Jli 

jjL-J <ulp <5)1 ^iil <- r »Ls>w’t ^ «jrvPj 3^L«t £j> i^jS" :JU jUJ y <LuJu>- yj aIac-I JL?r 

J^ar «iliv-l J-i>- y <A^"t Jl» . li» <5)1 J y *. J ^<i?«; Jjjb t yarj tit I 

Ibnu Turkumani dalam Dzail (baca:tambahan) beliau untuk Sunan Kubro yang berjudul al Jauhar 
al Naqiyyi ‘ala Sunan al Baihaqi juz 3 hal 320 mengatakan, “Dalam masalah ini terdapat hadits 
dengan kualitas jayyid yang tidak disebutkan oleh al Baihaqi. Itulah hadits Muhammad bin Ziyad, 
“Aku bersama dengan Abu Umamah al Bahili dan sejumlah sahabat Nabi yang lain. Jika mereka 
pulang dari shalat led sebagian mereka mengatakan kepada sebagian yang lain taqabbalallahu 
minna wa minka”. Ahmad bin Hanbal mengatakan bahwa sanad hadits ini adalah berkualitas 
jayyid. 

aijj y> |i i^lJi yj^^ i 3 t 5 U» ot a*j _ 356) 355 ) <uli ^ut ajsi ^iJSli Jis 

i3 J y> VjT c-ot j ; JIS (jjliSlI .sljj y y' y~^~ U<ajt y\^ j^^Jl atjp <aSj —^1 

L* <5)1 J Ju : AjUwsSl 

Al Albani dalam Tamam al Minnah 355-356 setelah membawakan perkataan Ibnu Turkumani 
dalam al Jauhar al Naqiyy mengatakan, “Ibnu Turkumani tidak menyebutkan siapa yang 
meriwayatkan atsar tersebut. Sedangkan Suyuthi mengatakan bahwa atsar tersebut diriwayatkan 
oleh Zahir dengan sanad yang hasan dari Muhammad bin Ziyad al Alhani, “Aku melihat Abu 
Umamah al Bahili mengucapkan taqabbalallahu minna wa minkum kepada kawan-kawannya”. 

li-jjJ-l |*Ip OL»jij J yj y ij^fu ol3-UaJl |*j£ <i!l <5) <i»J-lj jjS| 1 <Uii \ oli. 

Kesimpulannya atsar di atas adalah riwayat yang sahih berdasarkan penilaian tiga pakar hadits, 
Imam Ahmad, Ibnu Turkumani dan Suyuthi. 

J yj <—01^" )<JU jJu y jyr y- y~a- oLJUl^ill (3 Ujjj • (446^^» /2^) ^3 (3 j^aa- y\ JailA-l J L» 

<5)1 Jy'.yaJ ^ <i ?« ; J yu fjj IjiJt ISI <5)1 

Dalam Fathul Bari juz 2 hal 446, al Hafizh Ibnu Hajar mengatakan, “Kami mendapatkan riwayat 
dalam al Mahamiliyyat dengan sanad yang hasan dari Jubair bin Nufair, beliau menceritakan 
bahwa para shahabat Nabi jika saling berjumpa pada hari ied mereka saling mengatakan 
taqabbalallahu minna wa minka”. 

(355 — 354^ )<5)i “Uit u^jt jjistj. 

Bacalah Tamam al Minnah karya al Albani pada hal 354-355. 

Jj'IjiJl y aJj : 


Beberapa petikan pelajaran 

1- JU^t y <u D yy> b\a**ai\ y j*JUiil ^Js- yy .. <up <5)1 y*j : *iji . 

Pertama, atsar dari Abu Umamah menunjukkan betapa besar antusias para tabiin untuk belajar 
dari para shahabat dan meneladani amal yang dilakukan oleh para shahabat. 

2- y o-j yu i <tl)l J y J d\£~ jva! y jy J j»jl <_. >\a%+a\ y ayj djij 

J 2 JL» y (j-Jj i4j\a*+a$\ .. 
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Kedua, atsar dari Abu Umamah dan dari Jubair bin Nufair menunjukkan bahwa ucapan 
taqabbalallahu minna wa minka itu dilakukan oleh sejumlah sahabat, bukan hanya Abu Umamah 
al Bahili. 


3— .U*Jl y yu\j J SiS- illij Jji il)t . 
Ketiga, ucapan ini diucapkan sepulang para sahabat dari shalat ied. 

4- J yu 0^1 t jilit tit aJ>I J yj <_jUw4 d\S~ : Jli jJu y jyr kl jj <_£ ^Isr U5" fji li-Ui Otj 

Alll ^jJj-.yjiJ 

Keempat, ucapan tersebut diucapkan oleh para shahabat pada hari ied sebagaimana dalam atsar 
dari Jubair bin Nufair. 

Penjelasan Para Ulama tentang Ucapan Selamat Ied 

i) j L* ^ ^ i aju*JI ju*JI I a>-jj adI y*^ a^^-J y^ 

jtjjprl* U jat ? JUL Ui i*j <_£ a! titj ? a*j ^-iJl ^ aJ <. A$~it . 

Ibnu Taimiyyah pernah ditanya, “Apakah ucapan selamat hari raya yang biasa diucapkan oleh 
banyak orang semisal “Ied Mubarak” memiliki dasar dalam agama ataukah tidak? Jika memang 
memiliki dasar dalam ajaran agama lalu ucapan apa yang tepat? Berilah kami fatwa”. 

iJLgj tiiiii jAj cdXjLf- AUl aJU-Ij .lili *j L> aUI J Jaj : JL*Jl a'jwa JUj AjaJ lil y**) yyuu J yu JLxJl ^jj Aii^ll UI :<_j|jJrl 

OjvPj JLP-tS” Aj ^i AjjLiij IjjlS” *j\p*+ai\ y AajUs y i£jj . 

Jawaban Ibnu Taimiyyah, “Ucapan taqabbalallahu minna wa minka atau ucapan ahalahullahu 
‘alaika yang dijadikan sebagai ucapan selamat hari raya yang diucapkan ketika saling berjumpa 
sepulang shalat hari raya adalah ucapan yang diriwayatkan dari sejumlah shahabat bahwa mereka 
melakukannya. Karenanya banyak ulama semisal Imam Ahmad membolehkan hal tersebut. 

Ijj^L» U (j-Ji fl^^l Utj t s-’U Sr uSl klJUij i Ai«?rt .A»-t Oy» i V Uf Jli 

Ai^ Uf UaJ y y j i U 4 

Akan tetapi Imam Ahmad mengatakan, “Aku tidak mau mendahului untuk mengucapkan selamat 
hari raya namun jika ada yang memberi ucapan selamat hari raya kepadaku maka pasti akan aku 
jawab”. Beliau mengatakan demikian karena menjawab penghormatan hukumnya wajib 
sedangkan memulai mengucapkan selamat hari raya bukanlah sunnah Nabi yang diperintahkan, 
bukan pula hal yang terlarang. 

|*lef Alllj . ijJj a!» A £ j yj i SjJL» aU aJL*3 yj. 

Siapa yang memulai mengucapkan selamat hari raya dia memiliki teladan dari para ulama dan 
yang tidak mau memulai juga memiliki teladan dari kalangan ulama”. 

(371 yl 2^ ) aJ cSjliiiljt (233^ / 24^) y)l tSjUiil 

Perkataan Ibnu Taimiyyah ini ada di Majmu Fatawa jilid 24 hal 233 dan di Fatawa Kubro jilid 2 hal 
371. 

A Af- yj i li* Alil «jvaJ Aijib y[> y J ( 100 y I 1^) jli» (3 A &-j l)U yP y\ Jli 

y i y ^LiJl *ijji <■ <>. y^> N ‘ *A*"t 
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Ibnu Dhawayan al Hanbali dalam Manar al Sabil jilid 1 hal 100 mengatakan, “Tidaklah mengapa 
mengucapkan taqabbalallahu minna wa minka. Demikianlah yang ditegaskan dalam mazhab 
Ahmad. Imam Ahmad mengatakan, “Ucapan tersebut tidaklah mengapa diucapkan. Para 
penduduk Syam telah meriwayatkan atsar tersebut dari Abu Umamah dan dari Watsilah bin al 
Asqa”’. 

^JLdJl ^£Jl JUj ( 209/ 1^) • j** (J J~~~LJl (J <5)1 <Lf“j ^fJJl Jlij. 

Syaikh Shalih al Balihi dalam kitabnya al Salsabil fi Ma’rifati al Dalil jilid 1 hal 209 mengatakan 
setelah membahas shalat dua hari raya mengatakan, 

<U» 't! .iit ^^!l {j* jA U. U<a*j Aii^Sj ^ ( 

“Boleh hukumnya mengucapkan ucapan selamat hari raya dengan ucapan yang beredar di 
masyarakat asalkan tidak ada unsur yang terlarang dalam ucapan tersebut”. 

0 ?- U. cJli a^ 5!>U.1 ot ijj L» — 4 — 41 !I lL : JlS f « 0 ji*j * t <Uilj ^ 

<Si^i 4>JJs aJ( ^15 liJLiL» ( _j1p <5)1 <_jlJ ILj . <iJUo- ^ , 

Setelah itu beliau menyebutkan hadits Watsilah dan Abu Umamah ditambah ucapan Imam 
Ahmad. Kemudian beliau mengatakan, “Di antara dalil yang menunjukkan bolehnya ucapan 
selamat hari raya adalah riwayat yang berisi ucapan para malaikat kepada Adam setelah Adam 
berhaji, “Moga jadi haji mabrur”. Dalil yang lain adalah ucapan selamat yang diberikan oleh 
Thalhah kepada Kaab bin Malik ketika Allah menerima taubat Kaab. 

«t. ij ji jli!.l VjT jJLjJI iLlsifeJ) s*>l*ajl aJp Jljj 

Demikian pula, ucapan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam kepada Ubay bin Kaab, “Moga ilmu itu 
menjadi suatu yang mudah bagimu” dalam sebuah kisah yang terkenal”. 

0^1 Ai^lil KJA\$ flJjljJl jtf^l jTi : 

Riwayat yang melarang ucapan selamat hari raya 

Sillj X>J-1 <5)j lilii jl . 

Tidak ada satupun riwayat yang shahih terkait hal ini. 

Vj liAJi AjAt jS” (J <A»j .( 320— 319 / 3^) \t£j &.Jl ,ji«Jl a 5)1 Jli . 

Al Baihaqi dalam Sunan Kubro juz 3 hal 319-320 mengatakan, “Terdapat hadits marfu’ yang 
melarang ucapan selamat hari raya namun hadits tersebut bukanlah hadits yang shahih”. 

Jj*i <iJUS JlS. j *£iAj li* 41)1 J Jaj ^JLaJl (J (jobJl J ji jjP <5)1 JcJL* : Jli C~*U<a!l S.sLp ,_jLs>«-rfaJl J,t JiL» f 

AA J*t. 

Setelah itu al Baihaqi membawakan hadits dari Ubadah bin Shamit, Aku bertanya kepada 
Rasulullah tentang ucapan yang diucapkan oleh banyak orang ketika dua hari raya yaitu ucapan 
taqabbalallahu minna wa minkum. Nabi bersabda, “Itu adalah perbuatan Yahudi dan Nasrani”. 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak menyukainya. 

aJU . 1*AA \jjj —Sj j JjJliM ^ g.. Sl (JU . 

Al Baihaqi mengatakan, “Salah seorang perawi hadits di atas yaitu al Khalid bin Zaid adalah 
munkarul hadits”. 
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L 4 62lJ* ajw? jJas f.\ ^aS/^j JaI c5^" aju*JI (3 C*L*I Ol^"* l)[j c ^ |%-j u a^jj • 0 J 3 . 

Di samping itu di dalam sanadnya juga terdapat Nu’aim bin Hammad. Meski beliau adalah 
seorang imam dalam sunnah dan seorang yang keras dengan ahli bid’ah, beliau dinilai lemah 
dikarenakan beliau sering bersendirian dalam meriwayatkan riwayat-riwayat yang munkar. 

<3 (J ASaJLaIj lA>j j) jJVi-l .sLf'- ^ jV-*j J* J5" lJA l-iA 


Berdasarkan uraian di atas maka hadits di atas adalah hadits yang lemah dengan dua alasan. 
Pertama kelemahan perawi yang bernama Nu’aim bin Hammad dan al Khaliq bin Zaid. Kedua 
riwayat tersebut bertolak belakang dengan berbagai riwayat lain yang shahih yang menunjukkan 
dianjurkannya ucapan selamat pada dua hari raya. 

AJLL£lil (3 2 it ./ 3 11 <U/?L>-J4 ^aJLwmJI Aj jJl A-J-Pj I ^ ?r 1 jJl 4 

Kesimpulannya, yang benar ucapan selamat dengan taqabbalallahu minna wa minka adalah 
perbuatan yang disyariatkan karena telah dipraktekkan oleh salaf, terlebih lagi para shahabat. 

lijT iU o £2 ^JLit JuJ^I ^ ja aJI uj» 2 U j. 

Inilah yang menjadi pendapat para ulama yang perkataan mereka telah dikutip di atas. 

A*Ip ^A JLp dj2 jjaiJl JL*j Ai^iil J-* '■ aJL~« : 

Apakah ucapan selamat hari raya hanya berlaku untuk iedul fitri saja ataukah untuk semua hari 
raya? 

o-j Jj t 6jS- dj2 jjaiJlAj*; A£L$lil y UaSPl £2 aJ jjL*j L*-» AjU**aJI jP yt jt J,l Vj O-i |1 

dJJj 

Tidak ada hadits marfu’ sampai kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam atau atsar dari shahabat 
dan tabiin-sebatas pengetahuan kami-yang menyebutkan bahwa ucapan selamat hari raya itu 
hanya berlaku untuk iedul fitri saja. Bahkan terdapat riwayat yang sebaliknya. 

t y, ^ jji JailJ-l aJ)I J-P jjt UjjjpI :( 319 y/ AiU* (3 JlS 

( —il <3 ) *4 p J yu U5" JlS jj j*Jl ,jj j-^p J,|*A.st jjp jljJl -AiP l^>- x?4 Lj 

UJp (iJUS UJp il jy«t L L* auI J-aj. 

Riwayat tersebut terdapat dalam Sunan Kubro karya al Baihaqi pada juz 3 hal 319. Dari Adham, 
bekas budaknya Umar bin Abdul Aziz, “Kami mengatakan kepada Umar bin Abdul Azizi ketika 
Iedul Fitri dan Adha, taqabbalallu minna wa minka wahai pemimpin orang-orang yang beriman. 
Beliau menjawab ucapan kami dan tidak menyalahkan kami”. 

t ji'iA (3 ^AS- Asrji V AjS/j t Jla .aJl AS- jAj ^ J *iJl (3 -A^P L» J,l l—i(3 j*Ait d_jA3 

ijyjd 1 


Dua ied dalam riwayat di atas tentu maknanya adalah ied yang dikenal dalam syariat yaitu Iedul 
Fitri dan Iedul Adha. Tambahan lagi tidak ada dalam Islam dua ied tahunan kecuali dua hari 
tersebut. 

y |*4Aj M {y ejJjii ^kiJl Ay 2 OIS’ jJj ‘ <_jb <3 \j*A> Ai^lil £2 y J5" Uaj tj 
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ijykLJ.1 JJS- 


Di samping itu bahasan tentang ucapan selamat berupa taqabbalallahu minna wa minka 
disebutkan oleh para ulama dalam bab shalat dua hari raya. Andai yang diinginkan hanyalah iedul 
fitri tentu para ulama akan menegaskannya agar penjelasan mereka tidak dipahami dengan dua 
hari raya yang dikenal oleh kaum muslimin. 

lijfc ? 4 S 1 I J4 USiL S- -Xju J^"j .A-P’j i jJajiil .AjP Jc. !l Orj L» : J yu £ 

Demikian pula, dengan alasan apa kita bedakan iedul fitri dengan iedul adha padahal masing- 
masing dari keduanya adalah hari raya yang datangnya setelah sebuah ibadah yang dikerjakan 
oleh seorang muslim dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah? Mengapa ucapan 
taqabbalallahu minna wa minka hanya dikhususkan untuk Iedul Fitri tanpa Iedul Adha? Selain itu, 
bacaan ini tidaklah berasal dari Nabi namun dari para shahabat. 

[ Sumber : http://www.aiurry.com/vb/showthread.php7H4987 dengan peringkasan. Artikel 
www.ustadzaris.com 1 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/464098860279594/ 

1869. KEUTAMAAN DZIKIR BERJAM A'AH 

PERTANYAAN : 

Wawan Sule Kamikaze 

Assalamu'alaiku warahmatullah saya mau tanya ustad..? Mana yang lebih utama berdzikir sendiri 
dirumah dari Pada berdzikir berjama'ah seperti tahlil dan sebagai nya trimakasih. 

JAWABAN : 

Aslim Tas'ad Sie Pengajian 

Kalo dalam kitab AL MINAHUS SANIYAH lil imam 'abdul wahhab as sya'roni, pada penutupan 
akhir kitab ada cuplikan dari imam ghozali, kurang lebih begini: dan hasyiah ibnu 'abidin juga ikut 
menukil: 

(jIjjL ac-Ia^JI j ©.ia.j (jLuiiVl ^IaVI AjJu y m (ac-Ia^JI ^a JUu aUI ^ AjjJjla. ^ <jj| Aa^UJI <Jl£ 

L_iia C5 lc. ac-Ia^JI jll ^jaII Cjjjrj’ -(jA q .\(jojjjAlI jG t iJIS tAc.1 a> 1I j 

263].(>fl 5C. (jjl Auill) (J-aaui fjA <- J>^ ^9j ^ tJjjb J Si 

“Imam al-Ghazali membandingkan antara berdzikir sendiri dengan dzikir dalam kelompok 
sebagaimana adzan dari seseorang sendirian dengan adzan dari suatu kelompok orang, la 
berkata, ‘Sebagaimana suara dari sekelompok muadzdzin akan menjangkau lebih jauh daripada 
suara seorang muadzdzin tunggal, demikian pula dzikir dalam suatu kelompok memiliki efek lebih 
besar dalam menjangkau hati/kalbu seseorang, dalam menyingkapkan hijab tebalnya, daripada 
dzikir oleh satu orang”. Cuma saja imam as sya'roni mengkoyidi: selama tidak mengganggu orang 
tidur / solat / baca al quran 

Jj£j JJC. (JA Ia JJC. j ,Vn\ hiaII Ag-Ia^. ^lau aJII Uia.j ULoi ©.Ia 1*JI £AaJ ;4nuil ^ jUaaJall JISji 

208].0= JA (jlc [“4iaJI i_±iS <^3 jji« jA US l(jlj3 t-ijJ ■** j' L^a ji pli Ls lc. jSjJU (jl V) 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/465814396774707/ 
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1870. PERIHAL TULISAN " MARHABAN YAA RAMADHAN " 

PERTANYAAN: 

> Danar Khalafi 

Assalamu 'alaikum wr wb, nderek tanya sedulur kemarin saya mudik lebran . di sepanjang jalan 
masih banyak spanduk " Marhaban ya Romadlon " kenapa kok mesti Marhaban ya sedulur ? 
Mohon dimaklumi kekurangan saya . Matur suwun 

JAWABAN : 

> Aslim Tas'ad Sie Pengajian 

1. marhaban : selamat datang 

2. marhaban : nemu siro ing kajembaran. (fathul barri). 

0-°'. 578 [ Sjk : ) jUj ijJ Uja.J -Sk£jj i jjIA ijJ Uk £.1 a ^ jaJ. " ilj 

; ijk. " " lajdl jsA.jjmxA. . LLu-aJj i 

jkA U^C-lc- jILu*A t a J -*&*■jJ jA V^k" \ moA V 

Menurut imam farro, MANSUBUN jadi masdar dan di dalamnya terdapat makna doa. Qiila ( dari 
mayoritas ulama ) menjadi maful bih yang amilnya dibuang takdiruhu : laqiita rohaban ( engkau 
bertemu kejembaran). 

j|||’£‘Ui£3 oUI ( -»$H a* 'i m l tj&l J*iJI IjSAaJ uluG ij lillj ClSjji (_£i liUij Ua.^0 ;^j3 lillj (jjaji 1 / 148 — 1 49]I « ^j 

J« Vi> J-laJI jlS LaS Sdil&ij tlu^j Jji 

(imam sibaweh) 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/465876253435188/ 

1885. DO'A PINDAH RUMAH 

PERTANYAAN : 

Abdullah Afif 

Assalaamu'alaikum warahmatullaah. Kawan, Ada yang inbox : Do'a pindah omah niku mendete 
saking kitab nopo ? Ada yang tahu.Monggo. 

JAWABAN : 

> Hakam Ahmed ElChudrie 

.AJIjjiJl 

ji< Ui 0 jSsJ jS” aJ J yu 01 Lsli .sljl 151 «y I UJl oT 'i/ j oM p jj» oU y ^Jl ji;l j ol» ^JjI jj» U 

P CS 3 W*» ^ P J y J j-i L» p j 1*1* L* j jkjOl ^ jlj U / j ofjj j ofji j c_iU U 

iji y i^JJl JjjJt jj» j **ijl jj» j A*ijl jj» Ujjl j*-gJLJl J»l01 cJl 

«Ajj jj» U OAjJj jj» 'i/l S/ J aiiJl 'i/l tikj» taJk V J 'i/l aiUyA » -* jP J_p- V j 'i/l alkali jjlp 

j~>j>-I jil j^>-jl U <±kjo-Uj-Tj JJj j Uj_^»l j U<_jk jtis«l vjiill ^!ils«l 

> Iben Noel Mubarok 

Majmu' imam nawawi juz 4 hal 197 : 

Jjj ‘.(Jyj |a4p aJj! auI ioJU 1 « .^ auI U* *i/jf u * Jy* lil kf Ai^Jlj 

«Ijj.aiili ^Jjfu» (i U» P jj» oUkJl <5)1 oUi^j Sjpt :Jli ’i/jfu» 
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Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/470534196302727/ 

1887. KAIFIYAT DAN AMALAN SAAT ZIARAH 
ROSULULLAH SAW 

PERTANYAAN : 

Cah Angon 

Alhamdulillah udah diundang kemari sama mbah yai Timur Lenk matur terimakasih, sekalian 
mohon nanya apa saja amalan yang bisa kita kerjakan nalika berziaroh ke makam & masjid nabi di 
madinah, billahi tawfiq wal hidayah ... 

JAWABAN : 

Timur Lenk 

Kaifiyat dan Amalan saat Ziarah Rosulullah sholla Allahu 'alaihi wa sallam dari kitab Al-Adzkar An- 
Nawawi halaman 174-176: 

aISI a1!I J y* j Sjb j (J,l terjZ) ot jJLij a^Lp a1!I & a1!I ji* ®jbj 

oOkJl jill fj* aJp (_sL« Ajjbj oy» t C^i (i jf aJL ^ AUi A-JL<i 4 

Ketika akan ke madinah memperbanyak baca sholawat sepanjang perjalanan : 

< 2 j Ja ^ j*JL»j <ulc- aJL!1 aJp SMsflJl «jUjJD a*- y tiy »4 

ketika sudah dekat dengan madinah semakin diperbanyak baca sholawatnya 

jvlrfj aJp aJIJI ^Jwa aJ.P jvJL-iilj «%^Jl y» itj L4 b»j I4*jUtit a j+oj tiy»t 

berdo'a kepada Allah agar ziarahnya membawa manfaat dan menjadi sebab untung dunia akherat 

JiJjijjjlJJl U j ofj aJp (_jL« aJjUjj A*ii> ot J, U? aJL!1 JL-j: 

ini bacaan do'anya 

L J, ./ApIj ilkc-li jitj «»jj U jj—j a!!I ( _ f Us dLJ t) 

ketika akan masuk masjid berdo'a dengan do'a masuk masjid 

Jjl (3 ^yb (J t*>-~ JUp aJ_jAj L* JyLjt ja~Z iljf liljc 

setelah sholat tahiyyatul masjid mendatangi makam Rosulullah dan memalingkan kiblat , lalu 
ucapkan salam kepada Baginda Nabi, jangan terlalu keras 

a iyp £»jj M lx,<2si* jlAsp 'j* (_5^ aLaJI aLaIv. 1» ^i^Jl jULil ^yt •Aaw-J.lAy^ (_jL» 

J_^aJ: 


ini ucapan salamnya: 

U J jlL b iup ^jLJl IaIji L-i-b iup ^LJl !aaL* ’y aJJI b lup ^^aIjMaL» b IUp ^LJl 

Ajb«^l t^JL.jJt O-iL dUf i,jij»Jbs<aJl yL*j tiliJ JjJj iiJbb»w’fj (iJUT liJLif- 

A£»f jjP 'ij (Jja r b» jlaitbp aJDI iiljssj 

jika ada titipan salam dari seseorang buat baginda Nabi disampaikan 
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Jl» aJJI aJJI (J j**j dLs^jt .Ai OlT 

ini lafadznya: 

<dJl JU dLU r !>LJl! 

kemudian mundur kearah kanan lalu ucapkan salam kepada sayyidina Abu Bakar 

£•>. J* H* (ii t}y* J'* -r^- f 1 

mundur lagi, lalu ucapkan salam kepada sayyidina Umar 

<JJl j jas- J.p j9^\ IpI ji f 4 

kemudian kembali ketempat semula ia menghadap Rosulullah 

<ulc- <1)1 aIJI j A*rj aIUS JjSlI J,! jj f 

kemudian tawassul dengan baginda Nabi 

Ajj 4 j L4*+Jij { j>~ ^ Aj J-w* jZJ t 

kemudian berdo'a untuk diri sendiri , orang tua , teman2 , para kekasih tercinta dan umat islam 
dan memperbanyak do'a disitu 

^LpfcUljUS - 'l jSLvtj A-Jl j Aj U^t j Ajl^^tj AjhUlA*» iAa) 

memperbanyak baca tahmid , tasbih , takbir, tahlil dan sholawat 

J*” <y J 4*1* 4iil ^jLa» aJJI J _j~» j Js- a!1$j j * J,Uj 4iil UU y iJl UL» _jil 11* (►£**_} 

lalu mendatangi Roudloh yang berada diantara makam dan mimbar serta memperbanyak do'a 
disitu 

aIJI ^9jijij* J,} <3 Uijj ^ 5/492 .Ifci tUoJl jiSLi tjuilj j>iJl isijjJt jL fi. 

aJtI 4->jj j c?ji* jt> :JU> (4*-j aLi ( _jUs a!!I J_j— j jf- . 

ketika akan keluar madinah disunnatkan pamitan dimasjid dengan sholat 2 roka'at, berdo'a lalu 
mendatangi makam Rosul lagi, ucapkan salam , berdo'a lagi, serta pamitan dengan Rosulullah 

JL*j j t'i/jt jvlv- U5” jjiJt (jL f U. jf-Jjj y. £Ojj il)t yL*Jlj ijail j* iljt titj 

djij (*-l**J aJ^ aL| ( _ s Ua’ 

ini do'anya: 

Li^Jt (_£ A-»l*)lj ji*Jl 1 l\uj y**ji -1 (J,t J, y~ij tiiAJ yj>j ^ 

{ ju\ UiUajt J,l ijyiJLe’ (jyJL- lijjj ii 

selesai 

L» J,t e y t * £ £- <_jU^JI IAa J,! k~ui\j JjjaJl ^** 015” Otj ^j •0^“^ y» 4*aJt. aJLJI U» Ij^j 

Ai»t(3 UHJ lii*j Otj tAieljaJ UiijJ Dt JLj AiiljtA-» Ajai^. 

juJ-I aJj iiu\y&$\j <dJlj oUjuJI ^ «Jui L» iiJL*Uil uiS" (3 Jij 
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JU; <dJl c-**" !<dJl \j liLU :JUi ,^1 jf-\ jjL-j aJp <dJl ( _ s Us ^Jl jJ jlp LJU- c-jT :Jl» ^j 

iikjpr OSj [64: f U*Jl] U-9-J Ljty llil J_j-<jJt jiiirflj iui Ijjiiirflj i!jjU>r l_j^ils> SI jJj :<Jjib 

oW 9 i>* vUai * <ujapf c-yj ^ j** b : J yu t-iot f ij,j Jl ilX> Uci^ju^t^S ja I jiic^A 

^yS\ <jJp aJJI ^jJl iji^jI ji (^Lup i v S^ . ^ . I Ls ^j^Jlj ^^^-1 (_*SLaa!I 4_S <uS~l~. <jjJI jULi ^iJLiJl 

jJ-' ^ W : J JUi ? 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/4707 13512951462/ 

1893. AMALAN DIBERIKAN KECERDASAN MELEBIHI 
LAINNYA 

PERTANYAAN : 

Hanna Widi Setyorini 

Assalamualaikum wr.Wb... Maaf mau tanya doa dan amalan untuk menghadpi ujian nasional.. Biar 
di bri kmudhan saat mengerjakannya.... Adakah yang tau..? Syukron... 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

AMALAN DIBERIKAN KECERDASAN MELEBIHI LAINNYA 

1 . 

J j* U*"* (27) j* Saio j£-lj (26) ifj, f J j~ij (25) J i (28) 

ROBBISY ROHLY SHODRY WA YASSIRLY AMRY WAHLUL 'UODATAN MIN LISAANY 
YAFOOHUU Q0ULY (3X) QS. THOOHAA 25-28 

2 . 

79) jLssJl .sjjt.s U LJLpj UjjT UfTj 0L*JL. LaLu^ju 

FA FAHHAMANAAHAA SULAIMAANA WA KULLAN ATAYNAA HUKMAN WA 'ILMAN WA 
SAKHKHORNAA MA'A DAAWUUDAL JIBAALA YUSABBIHNAA WAT THOIIIR (1x) QS. AL- 
ANBIYAA79 

* Dibaca setiap mau belajar dan akan ujian 

3. kalau bisa setiap malam jumat baca surat al-Kahfi 3 kali dan bila sampai pada ayat: 

L&Ip Uji! oLl^Ipj U»up ^ja 4 oLljI U^Lp ^ja I*x*p l^r (65) 

FAWAJADAA 'ABDAN MIN 'IBAADINAA AATAINAAHU ROHMATAN MIN 'INDINAA WA 
'ALLAMNAAHU MIN LADUNNAA 'ILMAN. (al-Kahfi ayat 65) 

diam sejenak, pejamkan mata dan memohon "YA ALLAH BERIKAN AKU JUGA ILMU LADUNNI 
SEBAGAIMANA YANG TELAH ENGKAU BERIKAN PADA HAMBAMU-NABI KHIDHIR 'ALAIHIS 
SALAM" 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/380804058609Q75/ 
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1927. BACAAN PENGGANTI SUJUD TILAWAH 

PERTANYAAN: 

Bang Toyyib Aja 

Assalaamu 'alaikum wr wb. badhe tanglet.Nyuwun pencerahanipun. Biasanya di kampung saya 
ketika ada khotmil QUR.AN atau sedang membaca AI-QUR.AN dan pada saat sampai pada Ayat 
AL-SAJADAH kami tidak melakukan sujud TILAWAH melainkan di ganti dengan membaca 
"SUBHAANALLAH WALHAMDULILLAH WALAA ILAHA ILLALLAH" sebanyak 3x. Adakah dalail 
yang menganjurkan membaca kalimat "SUBHAANALLAH dst..." sebagai ganti sujud TILAWAH? 
Syukron sebelumnya- 
JAWABAN : 

> Muhammad Mujtahid Muthlaq 

Alternatif penggantishalat tahiyyatul masjid -meskipun dalam kondisitidak hadats- dapat juga 
dijadikan sebagai alternatif pengganti sujud tilawah atau sujud syukur.Alternatif pengganti tersebut 
adalah membaca zikir : subh anallahwalhamdulillah wa laailaaha illallahu wallaahuakbar. 
[ Hasyiyah qolyubi 3/150 syamilah ]. 

> Hanya Ingin Ridlo Robby 

Ul S ji U j J js>- Uj t <5)lj <5)1 Ul <Jl U, <5) <5)1 OIwaj-a ol ja J15 JjtiJ Igl** y jl Dy»(l/88) t jjjJl 

j^JuJl aJJU 

Kalu tidak mungkin melakukan sujud tilawah karena kesibukan maka berucaplah 4 x 

^L«Jl aJJU Ul i ji li j J jp- Uj <5)lj <5)1 Ul aJI U j <5) ju^-JIj <5)1 OU»*-—' 

Bukan 3 x tetapi 4 x seperti juga difathul mu'in. Wallaahu A'laamu Bis Showaab 
Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/480925338596946/ 

1994. DO'A DIAWALI BASMALLAH - SHOLAWAT TIDAK 
AKAN TERTOLAK 

PERTANYAAN: 

Zaine Elarifine Yahya 

Assalaamu 'alaikum.".. laa yuroddu du'aa-un awwaluhu bismillaahirrohmaanirrochiim.." doa yang 
diawali dengan membaca basmalah tiada akan pernah ditolak., mohon dijernihkan, apa benar ini 
hadits?mohon diuraikan, .trims. 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

".. laa yuroddu du'aa-un awwaluhu bismillaahirrohmaanirrochiim." _ 

^ (•—><} • U» Jjt :JI5 yCs- y j^pt jj yj :[^«l~Jl OT^ill ^ fU-] 

<5)1 cJjjU c~*i j f tolj^-Jl Jj4 it-\ j ^j tii_jlil U J-Ajj LiJUl <u j»!>LJl a As- jjta jj OIa-L* l Js- 

I5lj c3jjja«JI ^ Ujity I5y» t j a*U <5)1 ( _ s Us <5)1 J yj ^Js- U Jas Ijy £ *Js- 
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I*—o jt iji U-bal cJjwst» y L*j c*ti ^ <L»LiJl il*jt Ji\i Ia 

1^-jJl <3)1. 
1/477 ijtjjSlt ob>4 


> Masaji Antoro 

Melengkapi Ta’bir yang telah di bawakan yai Afif... "Telah datang dalam Raghaaib al-Quran milik 
al-Habiib as-Salmy, dari Sa’id Bin Jubair dari Ibn Abbas ra, ia berkata “Pertama kali diturunkannya 
BISMILLAAHIRRAHMAANIRRAHIIM pada Nabi Sulaiman Bin Daud As terbukalah dunia dan para 
Malaikat merendahkan diri, ialah bacaan penduduk langit, kemudian ia diangkat dan diturunkan 
pada Nabi Muhammad SAW dalam surat an-Naml, maka ia menjadi pembuka yang agung bagi 
Muhammad SAW, maka saat kalian membacanya perpanjangkanlah karena ia adalah yang mulia, 
saat kalian menulisnya maka bacalah karena ia adalah penawar setiap penyakit, dan sebuah 
pembicaraan tidak diawali dengan selainnya, maka ia dijadikan pembuka setiap yang samar, dan 
tidak tertolak doa yang permulaannya BISMILLAAHIRRAHMAANIRRAHIIM”. [ Lanhah al-Anwaar 
1/477]. 

484 -1/480 :jloUij.. ^Ji ^*l« a^ A» JU* ^ JUj 

Nabi SAW bersabda “Tidak tertolak doa yang awalnya adalah 
BISMILLAAHIRRAHMAANIRRAHIIM”. [ Lanhah al-Anwaar 1/480-484 ]. 

> Abdullah Afif 

Apakah benar ada hadits yang mengatakan bahwasannya doa kita akan menggantung antara 
langit dan bumi ketika kita berdoa dengan tidak disertai sholawat ? Hadits mauquf diriwayatkan 
oleh Imam Tirmidzi dari Shahabat 'Umar ibn Khaththaab. Sanad dan matannya sbb: 

Cf. j** O* J) y i J» y Ji j^-Uail j^JJl (*-L* Ji DU-L* Jjb UjO^- 

j <3)1 DJLo {y f.y <U* Jjtyaj M f.l*-Jl Ju jiy s-UuJl DI : <Jl» <—->U<ajl-t 

INNADDU'AA'A MAUOUUFUN BAINASSAMAA'I WAL ARDHI LAAYASH'ADU MINHU SYAI'UN 
HATTAA TUSHALLIYA 'ALAA NABIYYIKA SHALLALLAAHU 'ALAIHI WASALLAM. sesungguhnya 
doa berhenti antara langit dan bumi, tidak naik darinya satu apapun sehingga engkau membaca 
shalawat atas Nabi engkau -shallallaahu 'alaihi wasallam. Wallaahu Alam. 

Sumber: Sunan at Tirmidzi juz I halaman 303, cetakan ke II tahun 1403 H - 1983 M, Daar al Fikr / 
juz II halaman 356, maktabah syamilah 

Sumber link: http://www.islamweb.net/newlibrarv/displav book.php? 

bk no=56&ID=360&idfrom=880&idto=887&bookid=56&startno=2 
dan: http://www.islamweb.net/newlibrarv/displav book.php? 
bk no=79&ID=41 &idfrom=1833&idto=1872&bookid=79&startno=19 
Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/482993258390154/ 

2026. JUMLAH PENGULANGAN TAKBIR HARI RAYA [ DUA 
/ TIGA KALI ] 

PERTANYAAN: 

Jagal Kambing Musiman 
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Mau tanya para ustadz N para kyai: Takbir hari raya itu ada yang dua kali ada yang tiga kali. Yang 
bener yang mana sih...??? Kanjeng nabi mencontohkannya yang dua apa tiga...??? 

JAWABAN : 

Abdullah Afif 

Benar semua. Hanya saja Imam Syafi'i dalam kitab al Umm memilih tiga kali, sementara dalam 
qaul qadim dua kali. Dalam Kitab Majmu' 5/39 diterangkan: 

ajj Uji j+azsidlj ^(il ^ j j* y* IJL* f <dJl \ a1!1 jS "f aUI !l SjUs 

jIsT Aiil jS\ <dJl J jjajj y» j£j Aj\ ^«ilili Urjii Uji ajsf-j UjsJI «-jUw’til 

Sifat takbir yang disunnahkan : ALLAAHU AKBAR ALLAAHU AKBAR ALLAAHU AKBAR (3 x) ini 
yang masyhur dari nash-nash Imam Syafi'i dalam kitab al Umm, al Mukhtashar dan yang 
lainnya.... Pengarang kitab at Tatimmah dan yang lainnya menceritakan qaul qadim milik Imam 
Syafi'i, bahwa dia bertakbir dua kali. Dia mengucapkan : ALLAAHU AKBAR ALLAAHU AKBAR (2 

x) 

Takbir tiga diriwayatkan dari Ibnu Abbas. Dalam Sunan al Baihaqi al Kubra 3/315 : 

^jp J) jljjJ J) Jjf l! yS^\ 4JLL!t ^ li yS >-f 

Hl ol^Jl aLj 'jSf Hl Hl Hl : v JlJI JHl fljf j* T J\ SU* ’ja : jC* J>\ 

y Jli Ajj aJJ1 JLp y ji\sr t jP j <up at jjj ULJ iSC ajUS” ^ eU yst- f (JiS” .litJUi U jjs- <dJl jHfj j 

<J 1 d- 

Sementara takbir dua kali diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud. Dalam Mushannaf Ibnu Abi Syaibah 
2/167: 

aUI jIH a!!I : Jij .idl ^»uf ^ Dli" H ‘ aJ)I O^p jp t ^ jp t jult ^ jf- t pJU> j~*>- jf- t j U\k» 

aLj 'Jsl Hit ^rf Htj < Hi ^/t 'a1\ ^ ^rf. 

Wallaahu Alam. 


Takbir tiga kali juga diriwayatkan dari Salmaan. Dalam Sunan al Baihaqi al Kubra 3/316 

OUmJL* j^^jIp ^p jajla U(jt^j^it *A*P U>kA>- JL^>-t LjJL>- jUyaJt ^J^pU^t Ud)tj*£o U 

OJ' 'Jrf Hi ^rf Ht Ht tj^r: ^JHt uHH IH Ht ^ ouL Sir: jii j’^i 3uH J ^ 


.dari Abu Utsman An Nahdi, berkata : Adalah Salmaan radhiyallaahu 'anhu mengajar kami 

bertakbir. Beliau berkata: Bertakbirlah, ALLAAHU AKBAR ALLAAHU AKBAR ALLAAHU AKBAR 
KABIIRAA. 


Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/490529880969825/ 

2118. DO'A EMPAT BULAN KEHAMILAN KANDUNGAN 


PERTANYAAN: 

Pelangi Jingga 

Afwan maw tanya : apa langkah konkret yang harus dilakukan dalam acara mapati (usia 4 bulan 
kandungan) ? syukron. 


©2015 


v.piss-ktb.i 







| 5226 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


JAWABAN: 

> Timur Lenk 

• Nabi Ibrahim pernah berdo'a 

ijJ-UaJl {j* J, <_J j 

Robbi hab lii minassholihiin , maka Allah mengabulkannya dengan lahirnya ptranya yaitu 
Nani lshaq bin Ibrahim . 

• Nabi Zakariya berdo'a dengan 

J.i* ‘iJlj Lij-ti Y V J 

Robbi laa tadzarnii fardan wa anta khoirul waritsiin , maka Allah mengabulkannya dengan 
lahirnya putranya yaitu Nabi Yahya 

liJUt <uJ« 3 j j'i liJUjJ ^ J, k..** <_jj 

Robbi hab lii min ladunka dzurriyyatan thoyyibah innaka samii'u ddu'aa' 

• Nabi Zakariya 'alahissalam ketika istrinya hamil mendapat perintah agar memperbanyak 
dzikir dan membaca tasbih diwaktu sore dan pagi 

<JT ] ( t ^j f /»,j VI (*ut Vt liAiT Jli b\ J, J^>rl <-->j <Jt») 

216 :^] [41 : 


• Kalau ditafsir Baghowi yang dimaksud tassbih adalah sholat 

<_ jjj p J,l Jljj ,ju L» c jljil : JJ ( j^j)j lj I ^>.j £^5 

J,l jZiJi .Jl ~ei%*o ,ju U t 

> Soesilo Bambang Yudhoyono 

Disarankan membaca 9 macam surat Al-Quran : 

1. yusuf 

2. alkahfi 

3. maryam 

4. yasin 

5. waqi'ah 

6. tabarak 

7. annaba 

8. Innaa anzalnaa 

9. al ikhlash 
Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/49290056Q732757/ 

2121. BERDO’A DENGAN ISMUL A'DHOM 

PERTANYAAN : 

Xaegul X-friends Anttii Khomerr 

Asalamualaikum. Para ustadz. mursyd maupun murid. Seperti apa do'a ISMUL A'DZAM dan apa 
manfa'atnya Wasalamualaikum 
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JAWABAN : 
Mbah Godek 


. pjkpty ^ _>* : rj J b ^ b :JJ 

Wa'alaikumussalaam, dikatakan bahwa YA HAYYU YA OOYYUM adalah ismul a'dzom 

(22 ^ / 4 ^L*Jl 

(191 ^ / 4 C ) - 4*011 ^Ji 

oJbJjj £ aJ)I I AjlLl J^^sj £^4J|j £ AjJrl C^larj^ SOS' ^lp £ Ajb alc*^|l \ JIa» £ ^A£aJ| i^JUOj 

[180 : «Jl^ty] { JLUl rul^l aIQ : JLJ Jji. 

ylll J^£j ajj aJp SOJlj ‘ 4) DA*~dl» 

Sebagian dari ulama yang menegaskn asma' Alloh ada 100 adalah albaihaqi, beliau 
berkata asma' Alloh ada 100 pas dengan jumlah derajatnya surga dan asma' yang 
menyempurnakn 100 adalah "ALLOH" dan albaihqi mengukuhkannya dengan firman 
ALLOH dalam surat al-a'rof ayat 180 : 

JJ >Ji XUi\ Jjj 

Hanya milik Allah asmaa-ul husna, maka yang 99 adalah sifat milik Alloh dan itu adalah 
tambahan pada diri-NYA maka jadi sempurna 100 
Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/490710667618413/ 

2173. HUKUM BERDO'A MEMINTA MATI 

PERTANYAAN: 

Ezzy Batik 

Apa hukum nya ( berdo'a) meminta mati ?? 

JAWABAN : 

> Abdurrahman As-syafi'i 

Hukum mengharapkan mati adalah Makruh, bila tidak karena takut fitnah akan agama, terkecuali 
bila ia berharap mati syahid, ingin cepat bertemu Allah, ingin mati di tanah suci makah maka ini 
disunahkan. 


jl <uif IaS' j Ml j (^oJl (3 4J aJL» jt AiOj (3 (ojil (j 

Y/Y A jC (j_r~>. aJI» jl a>o> J sJ UJjij ^ jf- Ioa j jl*- jl ijy j!* oL jl 4)1 f.UJ 

> Sunde Pati 


OJ (3 iu» i—ils- ISI aji js>rj DU*oVb Jji j*ai Ojil <LaI £ <_jIj 

Bab menerangkan tentang kemakruhan mengharap kematian karena adanya kerepotan/musibah 
yang melanda manusia dan bolehnya mengharap kematian jika takut kena fitnah pada agamanya. 

ja Ojil 1*5 "Op-I j aJp 4)1 ,^1 JU Jl» Aic- Jbo 4)1 j ^l jf- jb*JI <3 Ujjjj 

I*-a jjpj UiUw»! s-ULaJI Jl» J, Iel»jJl Dl£” DI j ^»jjj J, IeUJ-l Dl£" DI (^-»-1 j*-frlil J44» MpI» Oj M Dl£" DI» AjU^I 
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«A* jl OJUS yj OUjJl jUUJ o; A* liy- oA' A Oli «y-j yJ A ISI IJL* 

Dan saya bercerita yang diambil dari keterangan kitab shohih bukhori muslim dari sahabat anas 
Ra berkata,Nabi SAW bersabda,janganlah salah satu dari kalian mengharapkan kematian gara- 
gara ada kerepotan yang lagi menimpa maka jika harus mengharuskan berbuat maka berucaplah : 
Ya Alloh berikanlah aku kehidupan jika kehidupan itu lebih baik untukku dan berilah aku kematin 
jika kematian itu lebih baik untukku para ulama' dari golongan kita syafiiyyah dan yang lain 
berpendapat,keterangan ini jika mengharap kematian gara-gara tertimpa kerepotan dan selainnya 
tapi jika menginginkan kematian gara-gara takut terhadap agamanya karena rusaknya zaman atau 
sejenisnya maka hukumnya tidak makruh. [ AL-ADZKAR HAL 127 ]. 

(72 y / 1 £> - y «A^- 4~oU-t 
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(ju* j** t jr j • ji«j ibt ji fUJvt 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/5092060391022Q9/ 

2234. DO'A ANAK SHALEH UNTUK ORANG TUA SU'UL 
KHOTIMAH 

PERTANYAAN : 

Haer Ghanonk 

Assalamualaikum Wr.Wb. Kepada Ahli Ilmu, Pengganti Aulia - Aulia Allah ... saya yang awam 
ingin menanyakan sesuatu dan tolong jawabannya ! Bagaimanakah nasib sang ayah yang selama 
hidupnya selalu bermaksiat hingga ajal .. dan mungkin secara syar'i mati suul khotimah ... Dan 
siksaan kubur Mungkin sudah jelas ... Tapi sang ayah memiliki anak yang Sholeh Sholehah yang 
selalu mendo'akannya ...? Pertanyaan saya ?Apakah siksa kubur itu Allah Lapangkan ? Selama 
Do'a anak-anaknya Mengalir Kepadanya ... sekian Syukron .. Wassalamualaikum Wr. Wb. 
JAWABAN : 

Alif Jum'an Azend 

Wa'alaikumussalaam.. Secara teori do'a anak sholeh bermanfaat [ bisa diharapkan meringankan 
siksa ] bagi kedua orang tuanya, selama kedua orang tuanya tidak melakukan dosa syirik selama 
hidupnya. Namun realitasnya wallohu alam. Sehingga tetaplah mendo'akan kedua orang tua kita, 
jika kedua nya meninggal dalam keadaan muslim, betapapun kita melihatnya banyak melakukan 
dosa dan maksiyat selain syirik. 

Allah swt berfirman dalam hadits Oudsiy : Wahai Keturunan Adam, ketika kau berharap dan 
berdoa kepada Ku, kuhapuskan dosa dosa kalian dan tidak kupertanyakan lagi, wahai keturunan 
Adam, walau sampai dosamu memenuhi langit, dan kau mohon ampun pada Ku, kulimpahkan 
pengampunan Ku (HRAhmad). 

o jkf- ^^j ^ iji k • JU — (J yy |*JL» j auI (_gL<9 *i)l Jc~*j r" (Jli auI u^ 

^jo jSlt s-’IjA) liijt ^.sl 'j) U , o jii- ^f DU ^ c-iL ^.sl U , J,ljt Vj L» 

JUj Lfl*j .it atjj - ijik* UtjA) 1 iLjSl (_J yZS f 

Dari Anas radhiallahu 'anhu, ia berkata : Saya telah mendengar Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
Sallam bersabda : Allah ta’ala telah berfirman : “Wahai anak Adam, selagi engkau meminta dan 
berharap kepada-Ku, maka Aku akan mengampuni dosamu dan Aku tidak pedulikan lagi. Wahai 
anak Adam, walaupun dosamu sampai setinggi langit, bila engkau mohon ampun kepada-Ku, 
niscaya Aku memberi ampun kepadamu. Wahai anak Adam, jika engkau menemui Aku dengan 
membawa dosa sebanyak isi bumi, tetapi engkau tiada menyekutukan sesuatu dengan Aku, 
niscaya Aku datang kepadamu dengan (memberi) ampunan sepenuh bumi pula”. (HR. Tirmidzi, 
Hadits hasan shahih) [Tirmidzi no. 3540]. 

Banyak hadits Nabi saw. yang berarti bahwa amalan-amalan orang yang hidup bermanfaat bagi si 
mayit diantaranya ialah do’a kaum muslimin untuk si mayit pada sholat jenazah dan sebagainya 
(baca keterangan sebelumnya) yang mana do’a ini akan diterima oleh Allah swt., pelunasan 
hutang setelah wafat, pahala haji, pahala puasa dan sebagainya (baca haditsnya dihalaman 
selanjutnya) serta do’a kaum muslimin untuk sesama muslimin baik yang masih hidup maupun 
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yang sudah wafat sebagaimana yang tercantum pada ayat Ilahi Al-Hasyr.10 . 

Begitu juga pendapat sebagian golongan yang mengikat hanya do’a dari anak sholeh saja yang 
bisa diterima oleh Allah swt. adalah pikiran yang tidak tepat baik secara naqli (nash) maupun aqli 
(akal) karena hal tersebut akan bertentangan juga dengan ayat ilahi dan hadits-hadits Nabi saw. 
mengenai amalan-amalan serta do’a seseorang yang bermanfaat bagi si mayit maupun bagi yang 
masih hidup. 

Mengapa dalam hadits ini dicontohkan do’a anak yang sholeh karena dialah yang bakal selalu 
ingat pada orang tuanya dimana orang-orang lain telah melupakan ayahnya. Sedangkan anak 
yang tidak pernah atau tidak mau mendo’akan orang tuanya yang telah wafat itu berarti tidak 
termasuk sebagai anak yang sholeh. 

Dari anak sholeh ini si mayit sudah pasti serta selalu (kontinu) menerima syafa’at darinya. 
Begitulah yang dimaksud makna dari hadits ini, dengan demikian hadits ini tidak akan berlawanan/ 
berbenturan maknanya dengan hadits-hadits lain yang menerangkan akan sampainya pahala 
amalan orang yang masih hidup (penebusan hutang, puasa, haji, sholat dan lain-lain) yang 
ditujukan kepada simayit. Begitu juga mengenai amal jariahnya dan ilmu yang bermanfaat selama 
dua hal ini masih diamalkan oleh manusia yang masih hidup, maka si mayit selalu (kontinu) 
menerima juga syafa’at darinya. 

Kalau kita tetap memakai penafsiran golongan pengingkar yang hanya mem- batasi do'a dari anak 
sholeh yang bisa sampai kepada mayyit, bagaimana halnya dengan orang yang tidak mempunyai 
anak? Apakah orang yang tidak punya anak ini tidak bisa mendapat syafa'at/manfaat do'a dari 
amalan orang yang masih hidup? Bagaimana do’a kaum muslimin pada waktu sholat jenazah, 
apakah tidak akan sampai kepada si mayyit? Sekali lagi penafsiran dan pembatasan hanya do'a 
anak sholeh yang bermanfa’at bagi si mayyit adalah tafsiran yang salah, karena bertentangan 
dengan hadits-hadits shohih mengenai amalan-amalan orang hidup yang bermanfaat buat si 
mayyit. Wallaahu A'lam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/54668045868810Q/ 

2317. MANFAAT DAN TUJUAN RUQYAH 

PERTANYAAN: 

Hayfa Azzahra 

Assalamualaikum.mau nanya lagi.smoga pak ustadz dan sesepuh piss-ktb ga kberatan 

untuk brbagi ilmunya.apa manfaat dan tujuan ruqyah ?? dan apa syarat" s'orang boleh di 

ruqyah ?? sukran sebelumnya. 

JAWABAN : 

Timur Lenk 

Wa'alaikum salam. Di antara tujuan ruqyah adalah menyembuhkan penyakit seperti yang 
dilakukan shahabat Anas radliya Allahu 'anhu yang mana beliau meruqyah Tsabit dengan ruqyah 
yang pernah digunakan Rosulullah sholla Allahu 'alaihi wa sallam. [ Adzkar Nawawi hal 113 ]. 

• C-Jl? . LfeJL* jjlJu V jLLi tojf "i/l c-jt t^tJl ;<JU t^L 

Sa-iJl «Ari M :>sUo 
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Diantara tujuan ruqyah lagi adalah untuk membentengi seseorang dari bahaya sebagaimana yang 
dilakukan Rosulullah sholla Allahu 'alaihi wa sallam terhadap kedua cucunya yaitu sayyidina 
Hasan dan sayyidina Husain. [Al Adzkar An Nawawi hal 273 ]. 

aUI oUJSy zyu 0 l£" (j*-L*j *As- <3)1 (^1 ot (J-Up Ljjjj 

JUw-lj J-pIc"! U4 i j *j OIS' US'bt 01 : J ykj j-p JS" jaj <aI*j Olia~£ J5" ja *a\A\ 

LINK TERKAIT: 

www.piss-ktb.com/2012/03/f0020-rajah-wifiq-jimat.html 
LINK ASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/572479459441533/ 

2333. AMALAN AGAR RUMAH DAN PEKARANGAN AMAN 
DARI PENCURI 

PERTANYAAN : 

Sang Mistikus Cinta 

Assalamu'alaikum, aurod apa sajakah yang perlu diamalkan agar rumah dan pekarangn kita tidak 
dapat ditembus pencuri ?? 

JAWABAN : 

> Abdurrofik Ingin Ridlo Robby 

Wa'alaykumus salaam, 

<u!p <3)1 (_jL< 9 <3)1 Ji_J3ai eJbJLi J&A alj ^» liar yf- Jl» Ajf <U.P <3)1 of ^jP jjJ <3)1 JLP ^ SLi* t jP 
Jj Ju ^ Jit jji Jj Ju ^ bSj-i Jjt jJ» Ji Jll» aUS"I j JusJ 
JS" ol y> <i>UJ ijV’-j <jy>- uyi j*ilj <A»-t <3)1 Jj» Ji Jli J_j»f L< <3)1 JL oi» 
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l*»rj IgJ Oaso jvJj k) jUp ciAli JS” l$J1jjl^i 1 *yAju LL»t OLn» J- 4 -* Jl* 

1 ^ 0L>- ^1 oljj 

^ <J jjsj aJjp am! J j** j Jli JjJL aip a\jI l)L*JLp c.«.*.<o.^<x (J 15 ^ OLI 

^Ijl allljl ^ U j Joji 1 ^ s-^ <u—l £»_?•*> U c^Ail ait ^ Jj JS" *CJj JT 
^s<i»J <dsf jl liJbJA»- Dt L»t jjiJ L< Dljt jLai 4 JI jjio Jj>r^Jl J* 5 »* ^1* 1 —*^0 <uU<sf Ji DUt Dli^j 

ojji <3)1 

jLv<yt Jl»j jv5"UJlj ^ OL»- ,jjlj U-J^ «O-J-A»- Jlij jJlj OrL< ^jlj ^ll-Jlj Jjb _jjf aljj 

i (»4^' Oi*-J Oi*- oUiSsJl £^Aj jvL«j Alip <3)1 ( _ s Ua alit J_j—j t j£o jl Jl» U^lf- <3)1 

ej^lilj Li-lJt ^» iLiluJtj ji*Jt 0JliL«f 
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^ ^ (/1 (4^' 

yh dbj* f-4 1 

O* ijjj ^J» yj Jl£ yj J*j (j ^ii- JJ-J Oh o* (4^' 

cili=Jl ^ u* 1 £?f J ^ 

ili^yi Jlij OrL» ^Ij ^JlLoJlj aJ JailiIj ijb «Ijj 

«yi «j-isj jl CMj jls 1 L* ji j< oUlill aIII ob*I5sj i_^pt " :aJ Jlij o*' # Wjjj " (2) 

<Jlii «oli^/l a..v jT 4jT |tJ^j aJp amI amI (J,l M^rj l)t 11 < > j : p amI y^y' « J » .slioiy A*i bjjjj 

aJJI |^mo 'i' aJLp au' auI (JaJ 

Oli^l' AiP 0->*Ji jjl jjiUi t £y<i (Oli 4 _~aJj 'i/ Ajy 4(J,b»J j_A P '< 

Jji>-t L* :Jl2i tdko J>>-l ii *'•»jiJl bf 'j : Jlii *'•»jiJ' ^ J,i Jj>tj *b* : Jli C/- o^' t) 

<>j jp ^i' ^ (l 

jlfrJ' y-\ lili l -iy ~*j ,^>- A~*aa <Us<aj jl djli Jjt lili ^ t(*J-"J aJp Ai>' 4 _ s '-j’ a))' ^y j ^ oUK) (iAJi J^iJ 

jj Lio jl l»j t0l5" A&' f.Li L» t|*-Ja*Jl J ijlil <_Jj Cjtj oiS”y dLlp Oof B' aJ' ^ Cot jLjfUl " :^*oaj y- A^oa. A**aj jl 
lOL i^pt <3i 4b*Jp *y J»U>-t ii aJ)I otj 4 ji-ii yi> ^ ^Js- aU' ot j*Ipt t^. )a» ll ^^1*)' aIIIj V' «ji Mj Jj 3- ^ ‘O^ 

iv-iiw Jslj^ ^jlp 0' tlf^sJ-Uj J^T Cjt ijb JS" j-i JO.J ji j<". 

«4 :a **J ^ o* j 1 ‘(4-j -‘Jp ibl ^i\ uUw.1 jo. J^rj je- ij *T jj> ^ »t jjj 

oIa ^~s^j (jy>- Jli " : J ja> j*J-jj aJlp <3)1 (_yU» c~*jt" c-i o^* - ' l* i J yk y* j tc->i ji* - ' *iii iij'i \ Jji 

«j'i J,' 'j^ili 4A*< 'j^lij (*l«i (lij :Jli (P ‘" ls*“ Vj A~»ij a--^j jl toLJ^Jl 

lfS> Ifryja- i (l J li_p- U (3>to-l iij ". 

(>• : (*-^J J 0 *“J : 41 P AUl (^Sj ^ O^'J >J' t) lAJJJJ 

£h-a2j (J&- I^j Jais- (^s —*j uy- l**^ji o^J ^ W; j^-asj o^- *Jj (jy^ 1 ^i) :<il (or*^) 

" ( 3 ) - 

js &-1 «_prj >lo<j l4 (*J**^' jL«j 4(J,l*j Ali' Aiij ^ ^li^" lf*ij tl*l!J-^i ^Jl 4i~ol»-Sll y iL?“ «A^i. 

Wallaahu Alam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/571454979543981/ 


2336. FAEDAH BERSHOLAWAT KEPADA NABI SAW 

Oleh: Ayi Yuniar (Di ambil dari PISS-KTB, Versi lama) 

J y j b Jlai t^gjaJl t-y 1 J^" t^JJ' Ajl>twi aU' (jiaiti t«iUao»l ii Ajkj (^b y ^ ?r J il)t» :aJJ-I (J ^ju _^1 

jJ :Jli (*->jti 4 _ s i?- 0t lila yti t^Usr 0^1 4(*-f*-J»jf blj J, 0' :auI 

Jja» iojIp ^ aI^II o-aii I^IaUs bfj l$ilis>t ^1 Jlii .dJULp JL<aj Mi ajJj ^TJ; jls” aSiI ^Z>ii ipf jJ 0' :oJli 
bfj Ui'iljL 0®^' (0* iiJjjij <3)1 b :Jlij aJp Jj yr 
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jJUj JLg^ Llijt9r 4)) JL«^4 «tiJLJl 4 „U l' d,. n.Prj LkS" (iLJl. 

Dalam kitab Alhilyah, Abu Nu’aim meriwayatkan bahwa ada seorang berjalan di depan Nabi 
dengan membawa rusa yang baru di dapatkan dari berburu, tiba-tiba rusa itu berkata: “Ya 
Rasulallah, sesungguhnya aku mempunyai beberapa anak yang masih menyusu kepadaku dan 
mereka kini lapar, karena itu suruhlah orang ini melepaskan aku untuk menyusui anakku, 
kemudian aku akan kembali lagi.” Rasulullah kemudian bertanya kepada rusa tersebut, “Wahai 
rusa, jika engkau tidak kembali bagaimana?” jawab sang rusa, “Jika aku tidak kembali maka Allah 
akan mengutukku bagaikan orang yang mendengat namamu disebut padanya tiba-tiba ia tidak 
membaca shalawat kepadamu.” Lalu Rasulullah menyuruh kepada orang pemburu rusa tersebut, 
“Lepaskan rusamu ini, dan aku yang akan menjamin akan kembalinya rusamu ini.” Kemudian 
pergilah rusa tersebut (untuk menyusui anak-anaknya), kemudian setelah itu ia kembali kepada 
sang pemburu. Maka turunlah Malaikat Jibril dan berkata: “Ya Muhammad, Allah menyampaikan 
salam padamu dan berfirman: “Demi kemulyaan dan kebesaranKU, sungguh AKU lebih 
menyayangi pada ummatmu lebih dari rahmat rusa itu terhadap anak-anaknya, dan AKU akan 
mengembalikan mereka kepadamu sebagaimana kembalinya rusa itu kepadamu. 

jiof iui-ii p J* 2 j «jjp o ^4 : Jli . 411 I J y* j U ^ Vt» '.ypl* ^tj» 

Ibn Abi ‘Aashim berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Sukakah kuberitakan kepada kalian 
(ashhab) manusia yang paling bakhil? Jawab sahabat: “Iya ya Rasulallah.” Maka Rasulullah 
berkata, “Yaitu orang yang mendengar namaku disebut orang di depannya, kemudian ia tidak 
membaca shalawat untukku, maka ia adalah manusia yang paling bakhil (pelit). 

< jbii flLl ^ 411I J y* j S!)bs<aJl : Jli <up 4»1 j juJ tj 

(J*?* - $ J* jt «(j-'ijSlt £4* J* 4&I J Cj* 

Sayyidina Abu Bakar berkata: “Membaca shalawat kepada Rasulullah lebih kuat untuk menghapus 
dosa dari pada air terhadap api, dan mengucapkan salam kepada Rasulullah lebih afdhal dari 
memerdekakan budak, dan cinta kepada Rasulullah lebih afdhal daripada mengorbankan jiwa, dan 
dari pada mengangkat pedang fii sabilillah. (Annumari, dan Ibn Basykual 

^4iL jjzste fleuJl) Jiiij |1 :aJ JJut4JL^fj gJ-\ ^Js- OIS’j y&rj Dt 

4j Jjlj KJ J i o\j3 4JU* 't £" t I JbJLi* \jf- 3 j yP jjb lili i 3 j < oJlJlj tflJliljJ J-& 

4 jL« jj jlp iLi JT ^Lp ^ 1 njjdj Uii 4J «ITT, UjJt JTt OIS" 4 il :Jlai .«Jlilj 4 +aJL 4 jjj>«J 

^ ^i b3 . 7 .^li 4J 4UI oJLmJ ^Lp <^ 4 il tiUl! 4 j 4J ^Jp UJ 3 co j a 

(J Jb>- l$5” jjt V ot o-Jli 4&I J y* j (_jIp o.a. > - ^Jl ^U*Jl :aJ Jji L5Jl* 4jji U. 

Hikayat : Ada seorang ketika berhaji selalu mebaca shalawat Nabi dalam segala tempat yang 
mustahab, dan ketika ditanya: Mengapa kamu tidak membaca do’a-do’a yang ma’tsur dari Nabi di 
tempat-tempat yang tertentu ini? Maka ia lebih dahulu meminta ma’af kemudian menjawab dan 
menerangkan bahwa ia keluar bersama ayahnya menuju hajji, dan ketika sampai di Bashrah, tiba- 
tiba ayahnya meninggal dunia, sedangkan mukanya berubah menjadi bagaikan khimar, maka aku 
sangat sedih akan hal tersebut yang sangat mempengaruhi perasaanku, dan ketika aku tertidur 
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dalam keadaan yang sedih tiba-tiba mimpi bertemu dengan Rasulullah maka langsung saya 
pegang tangan beliau dan saya beritahukan keadaan ayahku, maka Rasulullah bersabda, 
“Ayahmu makan dari perkara riba, sedang pemakan riba itu memang demikian keadaannya (akan 
menjadi khimar), tetapi ia membaca shalat untukku tiap malam 100 x, karena itu ketika 
disampaikan oleh Malaikat keadaan ayahmu (berubah menjadi khimar), maka segera aku 
meminta izin (kepada Allah) memberikan syafa’ah untuk ayahmu, dan Allah mengizinkannya.” 
Tiba-tiba aku bangun tidur dan wajah ayahku telah berubah bagaikan bulan purnama, dan setelah 
kukuburkan jasad ayahku, terdengar suara, “Keselamatan ayahmu karena ia suka dan sering 
membaca shalawat atas Nabi Muhammad.” 

Karena itulah aku bersumpah untuk diriku, tidak akan aku tinggalkan shalawat atas Rasul dalam 
segala hal dan dimanapun aku berada.” 

(Dinukil dan disarikan dari kitab irsyadul ‘ibad ilaa sabili al-rasyad, dalam bab fadhalu al-shalawat 
‘ala al-Nabiy). 

2337. KEUTAMAAN AYAT KURSI 

Oleh: Ayi Yuniar (Di ambil dari PISS-KTB, Versi lama) 

1. Keutamaan dari Ayat Kursi yang teramat mulia ini adalah sebagaimana diriwayatkan dalam 
kitab Addurrul Mantsur, Rasulullah SAW bersabda : 

AUl 01 jii t (3 3 jI |*Jief l4l 

“Sesungguhnya ia (Ayat Kursi) adalah ayat yang sangat agung yang terdapat dalam Al-qur’an.” 

Terdapat sebuah riwayat yang mengatakan: “Bacalah Ayat Kursi karena dapat menjaga dirimu, 
anak-anakmu dan tempat tinggalmu serta rumah yang ada disekitar tempat tinggalmu. Apabila 
dibaca pada pagi hari dan petang hari maka akan aman dari gangguan jin. Apabila engkau 
membacanya ketika engkau hendak tidur maka Allah akan menjagamu sehingga setan tidak akan 
mampu mendekatimu hingga pagi hari.” 

2. Dalam riwayat lainnya dikatakan bahwa membaca Ayat Kursi adalah setara dengan membaca 
seperempat al-Qur’an. 

Dalam kitab Taisiril Ushul lla Jami’ Ushul Min Hadits Rasul SAW karya dari seorang ulama besar 
Asy-Syaikh Abdurrahman Ad-Diba’iy Asy-Syaibani Asy-Syafi’I 

(J 4i)l (1)1 , 

diriwayatkan dari Abu Hurairah RA bahwasanya Rasulullah SAW bersabda : 

AjI (1)1 ja! 1 (^l OkLu» ~4j\ (0 jJL Jl Ij (1)1 jJL !l (1)1 J *1- 

“Sesungguhnya segala sesuatu pasti memiliki punuk dan punuknya al-Qur’an adalah surat al- 
Baqarah dan di dalamnya terdapat penghulu dari ayat-ayat al-Qur’an yaitu, Ayat Kursi.” (HR. at- 
Turmudzi) 

3. Diriwayatkan dalam tafsir sirajul munir karangan Imam Asy-Syarbini mengatakan sebagaimana 
yang diriwayatkan oleh Ibn Hibban dan an-Nasa’i bahwa Rasulullah SAW bersabda : 

“Barangsiapa membaca Ayat Kursi setiap selesai shalat fardhu, maka tidak ada yang dapat 
mencegahnya untuk masuk ke dalam surga kecuali kematian.” 

Yang dimaksud kecuali kematian pada hadits tersebut diatas adalah apabila telah dating ajalnya 
maka dia pasti akan dimasukkan ke dalam surga. 
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4. Al-Baihaqy dalam kitabnya Syi’bil Iman meriwayatkan bahwa Rasulullah jJ^> 4 jI <bk. 4^3 
bersabda: “Tidaklah seseorang itu selalu membacanya (Ayat Kursi) itu, kecuali dia adalah seorang 
shiddiq atau ‘abid (ahli ibadah).” 

Dalam riwayat lainnya dikatakan: “Barangsiapa membacanya ketika dia akan mulai tidur maka 
Allah akan memberikan keamanan baginya, bagi tetangganya, bagi tetangga dari tetangganya dan 
bagi rumah-rumah yang ada disekitarnya.” 

Diriwayatkan, jika Ayat Kursi dibaca pada sebuah rumah maka setan tidak akan mendatangi 
rumah itu selama 30 hari, dan sihir tidak akan mampu masuk ke rumah itu selama 40 hari. 

Rasulullah SAW berkata kepada Sayyidina Ali RA : “Wahai Ali, ajarkanlah ini kepada anak- 
anakmu, kepada keluargamu dan kepada para tetanggamu, karena tidak diturunkan ayat yang 
lebih mulia dari ayat ini (ayat kursi).” 

Pada suatu ketika, para sahabat sedang membicarakan mengenai keutamaan ayat-ayat dalam al- 
Qur’an, maka Sayyidina Ali RA mengatakan kepada mereka, bagaimana menurut kalian tentang 
ayat kursi? Rasulullah SAW pernah bersabda kepadaku : “Wahai Ali sayyidul basyar (pemimpin 
para manusia) adalah Nabi Adam, pemimpin seluruh bangasa Arab adalah Muhammad dan 
tidaklah aku bangga karena ucapan ini, pemimpin dari orang-orang Parsi adalah Salman, 
pemimpin dari golongan Romawi adalah Shuhaib, pemimpin dari kaum Habasyah adalah Bilal, 
pemimpin semua hari adalah hari jum’at, pemimpin seluruh kitab adalah Al-Qur’an, pemimpin 
seluruh surat dalam Al-Qur’an adalah Al-Baqarah, pemimpin seluruh surat dalam AL-Baqarah 
adalah Ayat Kursi.” 

5. Dalam kitab Nawadiril Ushul diriwayatkan bahwa Malaikat Jibril AS bertemu dengan Nabi Musa 
AS. Malaikat Jibril berkata : “Sesungguhnya Tuhanmu mengatakan bahwa barangsiapa membaca 
sekali dalam selesai shalat fardhu: 

•*S ig~i> JS’j Jo jSlI oljU-Jl U l _^Jj J5" dLil jl 

yjjJl b y oljllljl jC 'aJ aL «j4t : V ^Jl 'y VI A V : aIT dJUi cx* «MT 

Vj y j^/lj oljllljl 4" £>»_} ft-A 4 Nl <ulf- y DVj p-fcAjf yA VI 

l^la*Jl j^UJl y j U^Jajb- aijiJ. 

Sesungguhnya siang dan malam itu ada 24 jam dan pada setiap 1 jam diangkat sebanyak 70 juta 
kebaikan bagi orang yang membacanya dan para Malaikat akan sibuk mencatat (besarnya 
kebaikan) dari bacaan itu.” 

6. Dalam durratun nashihin, menukil dari kitab hayat al-quyub shochifah 240, majlis fi bayan al- 
baka’ (perihal menangis), dijelaskan bahwa : 

Ketika sudah saatnya hari kiamat, seorang hamba dibangkitkan di hadapan Allah SWT kitab 
catatan amalnya disodorkan, ternyata lebih banyak keburukannya. Kemudian dia berkata : 

?ob~Jl «Ju» L. ^1 

(Ya Tuhanku, aku tidak lakukan keburukan semua ini) 

Maka Allah SWT berfirman : 

oliJ bDI 

(Sungguh pada-Ku ada saksi2 yang kuat) 

Lalu, ia (‘abd) pun menoleh ke kanan dan ke kiri, tiada menemukan seorang saksipun, kemudian 
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dia berakata: 


uj \j 


(Ya Tuhan, dimana saksi bagiku?) 

Kemudian Allah SWT menyuruh anggota-anggota tubuhnya supaya menjadi saksi, merekapun 
bersedia. 

Kedua telinganya (’abd) berkata : 

J Ai ajT Lulc -j h** - lil 

(Kami benar2 telah mendengar dan tahu pasti bahwa ia telah melakukannya). Kedua matanya 
berkata : 


(akupun melihatnya). Berkata lisannya : 


U Jaj Ai UI 
oiS Ai 


(aku juga mengucapkannya). Kedua tangannya berkata : 


LUi ui 


(sesungguhnya kami telah melakukannya). Farjinya pun berkata : 

UI 

(aku telah berbuat zina). 


Maka ia (’abd) pun gusar. Kemudian Allah SWT menyuruhnya masuk neraka. Namun pada bola 
mata kanannya terlihat seutas rambut mata memohon idzin kepada Allah untuk 

berbicara. Maka Allah SWT menizinkannya. la pun berbicara : 

? jUl ^0 j*-** (3(^1 pJL> '—f*J ^ 

(Ya Tuhanku, bukankah Engkau telah berfirman “Siapapun dari seorang hamba yang tenggelam 
basah seutas rambut dari rambut matanya dengan air matanya karena takut pada-Ku, maka Ku 
bebaskan ia dari neraka”? Maka Allah SWT menjawabnya : jl (Ya, benar) 


Rambut mata tadi pun berkata : 


^ ^3j&\ *AJ <A*aJ1 IJL* (1)1 UI 

(aku bersaksi, bahwa hamba yang berdo’a ini telah membasahiku dengan air matanya akibat takut 
pada-Mu) 

Akhirnya Allah SWT menyuruh masuk ke surga. Selanjutnya terdengar suara, 

OUbrl ^ »a&-\j i jUJl ^ \£ Ai D!A» ^ U!A» DI VI 


(“Ketahuilah, bahwa si fulan bin fulan terbebas dari api neraka, berkat seutas rambut dari sekian 
rambut mata.”) 


2338. FADILAH DZIKIR 


Oleh: Mbah Jenggot (Diambil dari PISS-KTB, Versi lama) 


Sungguh, manakala pengamalan zikir telah meresap di dalam hati seorang hamba Allah, maka 
buah zikir itu akan tampak tanda-tandanya dalam setiap perbuatan dan perkataannya. Lidah orang 
ahli zikir tidak mempercakapkan kecuali nama-Nya. Tubuh mereka tidak bergerak kecuali untuk 
menjalankan perintah-Nya, dan pikiran mereka tidak berkembang menjadi tindakan kecuali untuk- 
Nya. Kehidupan batin mereka bersih dari kotoran. Kata-katanya bebas dari kebohongan, kekejian, 
hasutan dan fitnah. Pikirannya bening, bersinar dan memancarkan kebenaran karena mendapat 
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petunjuk dari Tuhan. Pendeknya, lidah mereka mengutarakan apa yang dikandung hati, dan hati 
mereka milik rahasia batin, dan rahasia batin adalah milik Allah. 

Zikir yang dilakukan secara teratur akan menuntun pelakunya senantiasa mampu mengendalikan 
hati dan pikirannya, dapat menjernihkan pikiran dan kesadaraanya untuk memahami akan 
keberadaan dirinya. 

Memang, melakukan zikir yang khusu’ dengan penuh perasaan dan berkosentrasi pada Allah 
tidaklah mudah. Tetapi dengan melakaknnya secara teratur dan kesinambungan, tentu dapat 
melatih pikiran seseorang untuk tertuju kepada satu zikir titik tujuan yaitu Allah SWT. Karena 
sesungguhnya ber mujahadah melalui dzikir akan membikin hati dan pikiran seseorang tidak 
menyimpang ingatan selain ingat pada Allah semata. Itulah sebabnya, para sufi sangat menyakini 
akan fadilah fadilah zikir, yang tak terhingga banyaknya. 

Diantaranya ialah : Tidak akan disempitkan kehidupannya dan bisa menjauhkan sifat kufur, 
memperbarui iman, menjadi bukti kecintaan pada Allah, mendekatkan diripadaNya , menjadi 
benteng iman, menjauhkan sifat sifat kemunafikan, membersihkan hati dari kecintaan terhadap 
dunia, membukakan keajaiban hati, menjadi pelupur duka dan lara serta menambah khusyu’. 
Disamping itu masih banyak lagi manfaat dzikir, seperti dijamin bahwa iman dalam hati orang yang 
kekal dzikirnya menjadi bercahaya, ia mudah menerima Nur (cahaya Allah) dimudahkan dari 
segala kesukaran, mudah menerima kebaikan dimana ia berada, dimurahkan dan diberkahi 
rezekinya oleh Allah, dikabulkan do’a-do’anya, dan Allah akan meluluskan segala hajatnya. 

2412. KEUTAMAAN DZIKIR HATI DAN LISAN 

PERTANYAAN: 

Ecko Bastian 

Assalamualaikum, gus, nderek tangklet, luwih sae pundi, dzikir diucap kale dibathin? suwun. 

JAWABAN : 

Timur Lenk 

Dzikir itu dengan hati dan dengan lisan , yang paling utama yang dilakukan dengan bersamaan 
dengan hati dan lisan , jika hanya salah satu maka dengan hati lebih utama Adzkar Nawawi. 

J-siit i—JLaJl» 0^» tCyUj- DUJLilj 015* L» ^ J^iiS/lj tOL-UU Oj^jj ti»_Jill< Oj^j j5"ill: 

oSj t J,U; <5)1 orj aj i^aij U-4 jS’-Aj Jj 4j ^Jaj ot y t-JJUl OLJJl> jSMJl ot 'i/ f 
aIIsIJI (3 Jaj y jlji^-'i/lj t^Uil <_<l; ‘UU’ ^3 jJj.^Ijj J^S/ ^j (i)t :*))l J-OaiJl y 

(jUjUJl Jj Jo li* <j~)j y U -ja.P LSj-i <U*i> l jOU <~>\jjt <ulc- "i/. 

Nb: Dzikir dengan bacaan itu berbeda , jika bacaan maka jika dilakukan hanya dengan hati tanpa 
diucapkan dengan lisan maka tidak sah , maka dari itu semua dzikir bacaan sholat harus dengan 
lisan 
Adzkar 

Jaili ( y- 4 j 'i/j Igi» 'i/ jt CJl5* **»rlj tl»j\Pj ^ iCjj-S.it jl5*jS/l Ot jjLpl: 

<1 yj^ 'i I £«~Jl 015* IJI A^ii 

Adzkar bab takbirotul ihrom 
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<3 lija OUj Aij ‘^jIp aJ j £4 (i 'M ajL-Jj J a j Lb jlTiSlI jj* ej\p Vj yS-^ V Ajf |«1 pIj 

aJ^L*» aJp j.bb L* j*Ai< aS” 1 —jf ^ yt- 4jUmL OlT oy» 44_jb^Jl Jjt (J ^Jl Jj^all. 

Adzan harus dengan lisan 
Adzkar 

ti-rfi tj- J L» t jv5l iul t j>Tt ajiI 4 jv5l amI t j£\ aLi IAj j*js J bu Jli lil AjI ^Aj 4AJL u* U JUp A^JV < 0 j j ^ * aJsLaJI J>t jjpl 

(P.aS)I JIJUjt ot «iut JIJUj£ ot JLg-5-T 4A«I VI Aill v il)t JLfiT 4 a1II VI aJI V ot JLg-5-T ’.Ajjb yj 

tju* ot l*it ciut J J-J Iju* at JL^t .Adil VI lil V at Ifit tdJt VI il V j>t o*it : J y Li t o_^Jl *Vbplj ^1 Jl 

fjJl ja yy- eVbjaJl :^VLiJl ^^lp ^s- jjt Api J» Oju A*»bP ^s<ail Olit <3 Jji il)t jAj tliJiP Dji»~* Lj2jt 4_~>jiillj.Alll J_j~»j4 

fjill (jA SVbsaJl. 

AJ>**>W’ A^>bsfii 4 J^r I _jj« jt 4jl^^1 £-AJ* _/£*■ A* ‘V J>r 'j< ‘b“* <U ^ S ' y £ j' J^V'j ‘A*->l y <3 j^r I il)t j%JLp-1_j4 

Dt ^ A-i JjV «VtsaJl (J <lPjj-SJ.I jlTiSltj apiyi)l (3 jlj-^^l af UaA» Jij 4 j^—11 .As *—j Vj 4AjjfJ aaIjT ej^^il t_^Jjl ajTJj 

a jS'i Vj Ajpl y £«aj jl Jp jbp jjP jj» L^*- 0 —o jl ay» 4A~*ij j. 

Dzikir ketika buang hajat jika dengan lisan maka makruh , tetapi tidak apa-apa jika dengan hati 
saja , begitu pula saatjima" 

Adzkar Nawawi 

(^1 > r^'j /m o* ^ vb> 
vi 4^1 j jiri^i ^ jjui ^ ai_^j t aLJ' 4) jt .1.^wJi 4) air 4^u-i .u* Ju- cViTJij /jui a ^ 

jjLil a_jTjj t aijil 4_~j#i Vj 4^VL*Jl iji Vj 4 LJ 9 IP 4^-«-ij Vj 4j,bu Aill V (J-Jap lil :Ujb»w’t (jiaiu Jl» ijjyai\ 
^*<L AjU*J ^ j aJju (J,bu aDI JLq^?% 3 ^JaP Oy® 4^ j£z Vj 4 AjJaj Ajal aj^T^ aIT IJ-4 ^VlTjlj 4 bl ^J> x J4 wj V I j 0A/ 

^UJrl J U- J*ij liAJiTj. 

69 - aljj A,ip iji jvii <uLp jj—3 Jj-J J*J jd—J Ajip Aill j^Jb J^rj ^ : Jlj U^iP Alil ’j yS- ^jjl jf- UjJJJ 

Aa-wjStv» <3 j*-b~A • 

70 — ^ 4 !^y iji j*Jj 4A;Jp C—4 (Jj<J J*J aJp Aill (_jbAS (^gill cl~jt ;<Jb* AiP Aill ^-A*® _^r-l-g-5»l 

^jIj j^JL-JIj jjb jjt eljj 4 i-jO^- " ajb £0 p " : Jli jt " ^ 4 ]» VI J,bu aLi jTit Dt 4 ^~a^ r jl : Jlij J,l I 

wUjU^L^Srb». 

Adzkar 

(e^LP jt 4^tj 'M JjM bt t_jb) 

907 - aD xJ-I :JUi ( _ s Lua ^ ' :Jli ((J—j aJp auI ( _ s Lj’) jp ajp a«I ^ u* <4^* s^bT <3 bijj 

t_jbT <3 biJjJ-O—■>■ 4i-jO^- ‘.^l *jill Jli " cVUl dUi a^vu jj 4VLbaij j-kA jjiT aj iiVlil U^> jlilp <^iJl 

(^fcUl AJJ iftjbl ; Jbs3 cVb Iv 5 4^tj I Jli A-Jp Aill ^Lvs) aWI Jj^**j at AiP aWI &j c-jljajl-l j-*^P ^jP 4 ^** 

aiLu^l 4 ^**I t 4 «*/3 (j^bp b* DlT b* Ltfir cVbJl tibli ^jp V' Vbwj2JU {j** 4^lp ^4 Ua®j Aj ^Vlijl Uf J^lilp 

(1) .jJUJb A-Ji (Jti VbtJ JLll aju^-o Vj Aa«UU ^mJ >_il - .^T I yi f fcijl IJlA (jt I^jbjjpj Ljl^V^t aboJjUl J15 I Oil®4 
j»Jpt Alilj 4eJU«AA liJUi ^ eij*! ji al liJJi Aju«— o d)t (joti Vli A^vaju» aZL DjTj ot VI. 
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LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/6008550599373Q6/ 

F0005. KEUTAMAAN MEMBACA SHALAWAT PADA HARI 
JUM'AT 

Oleh: Masaji Antoro 

"Paling dekat tempat di antara kalian padaku di hari Oiyamat adalah yang paling banyak 
bersholawat untukku di dunia, barangsiapa bersholawat padaku di hari dan malam jumat, Allah 
penuhi untuknya 100 kebutuhan, terdiri dari 70 kebutuhan akhirat dan 30 kebutuhan dunia, 
kemudian Allah mewakilkan malaikat untuk menyampaikan sholawat itu dalam pusaraku layaknya 
hadiah-hadiah yang diberikan pada kalian, seraya memberi khabar padaku siapa nama, nasab 
hingga suku orang yang bersholawat untukku, kemudian aku tetapkan namanya pada lembaran 
putih (HR. Baihaqi ~ Si’abil Imaan 111/111 dan Ibnu ‘Asyaakir VII/109). 

"Sesungguhnya di antara hari kalian yang paling afdhal adalah hari Jum'at. Pada hari itu Adam 
diciptakan dan diwafatkan, dan pada hari itu juga di tiup sangkakala dan akan terjadi kematian 
seluruh makhluk. Oleh karena itu perbanyaklah shalawat di hari Jum'at, karena shalawat akan 
disampaikan kepadaku, 

Kemudian para sahabat bertanya pada Nabi "Bagaimana shalawat kami dapat tersampaikan 
padamu, sementara engkau (wahai Nabi) telah meninggal.. ? Nabi pun menjawab "Sesungguhnya 
Allah 'azza wa 'alaa mengharamkan bumi memakan jasad-jasad kami" (HR. Abu Dawud, Nasai, 
Ibnu Majah, Ahmad, dan al Hakim dari hadits Aus bin Aus)". 

I *JL )J fjt ISI. 

“Saat hari dan malam jum’at perbanyaklah bersholawat kepadaku (Nabi)”. [ Al-Umm ~ Assyaafi'i 
1/208 ]. Allaahumma shoolli 'alaihi wa aalihii wa shohbihi.... 

Sholawat pada Nabi dapat di lakukan setiap saat, kapan saja karena sholawat mampu menjadi 
washilah li naili arfa’id darojaat (perantara untuk menggapai paling tingginya derajat), hanya saja 
dalam beberapa kondisi sholawat teramat sangat diprioritaskan untuk diperbanyak, seperti 
ungkapan Imam Syafi’I berikut ini: 

•A-it IfdLJ j fjj (3 l»tj jJS” (J (*-L**j aJ. (• au! i jiS" :<u p amI Jl* 

ts * 551 

“Aku suka membaca banyak sholawat pada Nabi SAW setiap saat, dan membacanya saat hari 
jum’at serta malamnya aku lebih teramat menyukainya” 

ALLAH U M MA SHALLI 'ALAA SAYYIDINAA WA MAWLAANAA MUHAMMAD WA 'ALAA AALI 
SAYYIDINAA WA MAWLAANAA MUHAMMAD. 

KAMAA SHALLAITA 'ALAA SAYYIDINAA IBRAAHIIM WA'ALAA AALI SAYYIDINAA IBRAAHIIM. 
WABAARIK 'ALAA SAYYIDINAA WA MAWLAANAA MUHAMMAD. WA 'ALAA AALI SAYYIDINAA 
WA MAWLAANAA MUHAMMAD. 

KAMAA BAARAKTA 'ALAA SAYYIDINAA IBRAAHIIM. WA 'ALAA AALI SAYYIDINAA IBRAAHIIM. 
FIL 'AALAMIINA INNAKA HAMIIDUM MAJIID. 
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F0016. DO'A SAAT HAMIL DAN MELAHIRKAN 

Oleh Masaji Antoro 

1. Wiridan wanita hamil 

[74 : oli®.A i^rijijf l j* U) S'*-® l*ij 

“Robbanaa hab lanaa min azwaajinaa wa dzurriyyatinaa qurrota a’yun” 

Artinya : "Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami istri-istri kami dan keturunan kami sebagai 
penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa”. (QS. 25:74). 
** Dibaca setiap saat sebanyak mungkin. 

2. D'oa agar mudah melahirkan 

la^.1 UajJjJ 

“ Hannaa Waladat Maryama Wa Maryama Waladat ‘iisaa Ukhruj Ayyuhal Mauluudu Biqudrotil 
Malikil Ma’buudi “. 

Artinya : “ Hana melahirkan Maryam, sedangkan Maryam telah melahirkan ‘Isa. Keluarlah 
(lahirlah) hai anak dengan sebab kekuasaan Raja (Allaah) yang disembah “. ** Dibaca saat proses 
persalinan diulang-ulang sebanyak-banyaknya oleh ibu yang akan melahirkan dan orang-orang 
yang hadir di saat persalinan tersebut. 

3. D'oa setelah melahirkan 

>■ <£Z ^ ^ -xlw 2 .il -X»-ljJl) a-i-pf 

“U’iidzuhuu bil waahidis shomadi min syarri kulli dzii hasadin” 

Artinya : "Aku berlindung akannya dengan pertolongan Tuhan yang Esa yang ditumpu segala 
kehendak kepadaNya daripada sekalian yang mempunyai dengki". ** Dibaca 3/7 X 

4. Setelah bayi lahir diadzani ditelinga sebelah kanan dan dibacakan doa 

36 01<JT ) j«-^rjJl Olj gyi .it {j* OAj Lfc-i-pf 
“Innii u’iidzuhaa bika wa dzurriyyatahaa minas syaithoonir rojiimi” 

Artinya : "Sesungguhnya aku mohon perlindungan untuknya serta anak-anak keturunannya 
kepada (pemeliharaan) Engkau daripada setan yang terkutuk." (QS. 3:36). * Kemudian dibacakan 
kalimah lqomah ditelinga sebelah kiri, diberi nama yang bagus, dicukur rambutnya, dicelaki dan 
disuapi makanan-makan yang manis seperti madu, kurma dll. Sambil dibacakan doa : 

Ol^ljil (*- > "jl W kiAlPlJsu «jwP jJjJl lOij Li iijlj |> ^ lil 

“Allaahumma baarik lanaa wa lihaadzal waladi fii hayaatihii wa thowwil ‘umrohuu bi thoo’atika Yaa 
arhamar Roohimiin” 

Artinya : “Ya Allah, berikanlah keberkahan pada kami dan anak ini, serta panjangkan umurnya 
dengan senantiasa (menjalani) taat kepada-Mu wahai Dzat Yang paling menyayangi diantara yang 
menyayangi”. 

5. D'oa mencium anak kecil 


“Allaahumma habbibhu wa ahibba man yuhibbuhuu” 


v* cy v’-'j v*- 
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Artinya : “Ya Allah cintailah dia dan cintai pula orang-orang yang mencintainya”. 

F0046. Doa Dan Amalan Mendekatkan JODOH 

Oleh : Ustdz Masaji Antoro 

• Untuk laki-laki: 

UUI UJUsrtj iji LjUjij Usrljjf ^ U Ujj 

ROBBANAA HAB LANAA MIN AZWAAJINAA WA DZ U RRI YYAA TINAA QURROTA A'YUN, 
WAJ'ALNAA LIL MUTTAQIINA IMAAMAA. 

"Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami istri-istri kami dan keturunan kami sebagai 
penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa”. (QS; Alfurqon 
ayat 74) 

• Untuk perempuan : 

pJiJi vi iji v J uJi oUc p./b sij-j J (CJUJI du.ys' J* <Ji u^> J ulu 

ajj j j aJI ^Ip ^ ^1p anI 

Allaahumma ib’ats ba’lan shoolihan likhitbaty wa ‘atthif qolbahuu ‘alayya bi haqqi kalaamikal 
qodiimi wa rasuulikal kariimi bi alfi alfi Laa haula wa laa Quwwata /7/a billaahil ‘aliyyil ‘adziimi, wa 
shollaa allahu ‘alaa sayyidinaa wa ‘alaa aaalihii wa shohbihii, walhamdulillaahi rabbil ‘aalamiin. 

"Ya Allah kirimkan calon suami sholih untuk meminangku, lembutkan hatinya untukku dengan haq 
firmanMu yang dahulu dan utusanMu yang mulia dengan berkah sejuata Laa haula wa laa 
Ouwwata illa billahil ‘aliyyil ‘adziimi, shalawat salam semoga tercurah pada baginda Muhammad 
keluarga dan para sahabatnya, segala puji bagi Allah, Tuhan seru sekalian alam". 

AMALAN MENDEKATKAN JODOH 

Dalam Kitab Addayrobi Alkabiir, tertera amalan memudahkan JODOH untuk perempuan : 

~ Ambil debu dari masjid yang berjamaah ramai secukupnya (ngambilnya bilang ya,.? Kalau ngga 
bisa di gebukin orang sejamaah bukannya dapat jodoh malah dapat jontor.. Hehe) 

~ Jadikan debu tersebut (dicampur air) bulatan2 kecil semacam tablet 7 buah 
~ Dalam bulatan tersebut diisi tulisan 

j*** p* J*” J* uyC J*" J*J UU-j Jijjl ^Jl< y-llil Difj 

Artinya : Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka akan datang 
kepadamu dengan berjalan kaki, dan mengendarai unta yang kurus yang datang dari segenap 
penjuru yang jauh, Surat Al Hajj Ayat 27. (Yang ditulis arabnya saja dan pada kata oyl ditulis tiga 
kali). 

~ Setiap hari jumat bulatan tablet tersebut dilarutkan ke dalam air dan di buat mandi (satu bulatan 
saja, besok jumat berikutnya juga satu lagi dan seterusnya) 

~ Air yang telah dipake buat mandi tersebut, siramkan di jalan raya 

Maaf caranya agak ribet, tapi Insya Allah belum sampai 7 minggu (hingga bulatan tablet yang 
dibuat habis) sudah akan ada hasilnya.. Kalau ragu-ragu ngga usah dikerjakan :) 
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F0097. SHOLAWAT DAHLAWY 

Oleh Mbah Jenggot 

jJu ^ JSj J\ ,1b ol>-jliJlj JSjjJl jil iJuu <*JT ^^Lpj liJL** ^Js- iJjbj |JL* j 4&1 ^yj 

^J5*" Ujj l*»klp C^L-O- 

4&I b vM' J Ov 4 j£*^M fb Cj-jL-o- ciL *£ J y*23 Jjii£ <U* ji*j 0*3 

^\si b (3^ ^ ^ b a\)I b a\)I b 

BISMILLAHI ALLAAHUMMA SHALU WASALUM WA BAARIK ‘ALAA SAYYIDINAA 
MUHAMMADIN WA ‘ALAA AALIHI BI ’ADADI ANWAA'IR RIZQI WAL FUTUUHAATI. YAA 
BAASITHAL LADZII YABSUTHUR RIZOAL LIMAN YASSAA-U BIGHAIRI HISAABIN. UBSHUTH 
‘ALAINAA RIZOAN WAASI’AN MIN KULU JIHATIN WAMIN KHOZAINI GHAIBIKA BIGHAIRI 
MINNATIN MAKHLUUOIN BIMAKHDHI FADUKA WA KARAAMIKA BI GHOIRI HISAAB,YAA 
AKROMAL AKROMIIN YAA ARHAMARRAHIM11N,IFTAH AL BABA YA ALLOOH 3x YA ALLOOH 
YAA KAAFII YA FATTAH 

Dengan Menyebut Nama Alloh,Ya Alloh limpahkanlah kesejahteraan, keselamatan, serta barakah 
atas junjungan kami Nabi Muhammad Saw dan atas kaluarganya sebanyak bilangan rizqi dan 
pintunya. 

Wahai Dzat yang menganugerahkan rizqi yang Engkau kehendaki tanpa hitungan, 
anugerahkanlah rizqi yang luas bagi kami dari setiap arah dan dari simpanan yang ghaib dengan 
tiada makhluk lain yang tersakiti (karena iri). 

Hanya karena anugerah dan kedermawanan-Mu, wahai Dzat yang Maha Pemurah.Ya Alloh 

Bukakan pintu (rizqi),Ya Alloh bukakan pintu (rizqi) Ya Alloh Ya Alloh Dzat Yang Mencukupiku, 
Wahai Dzat Yang Maha Membuka. 

F0101. TENTANG HIZIB 

Oleh Mbah Jenggot 

Secara harfiah Hizib dapat diartikan sebagai golongan, atau kelompok bahkan ada yang 
mengartikan sebgai tentara, Kata Hizib muncul di Al-Quran sebanyak beberapa kali yaitu : 

1. Surat Al Maaidah ayat 56 : 

DjjliJt j*-* aISI Oy» jjjjJlj *lj~»jj aLi J yj 

Dan barang siapa yang menjadikan Allah ta’ala, RosulNya dan orang-orang yang beriman sebagai 
pemimpin, maka sesungguhnya Golongan (Hizbu) Alloh-lah sebagai pemenang. 

2. Surat Al Kahfi ayat 12 : 

IXtf IjiJ UJ ^ 

Kemudian Kami bangunkan mereka, agar Kami mengetahui manakah diantara kedua golongan (Al 
hizbaini) itu yang lebih tepat dalam menghitung berapa lamanya mereka tinggal didalam gua itu 

3. Surat Ar Ruum ayat 32 : 

^ ‘f’j’- J S I J I jiji J* 

dari orang-orang yang memecah belah agama mereka dan mereka menjadi beberapa golongan, 
setiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada golongan (Hlzbin) mereka 
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4. Surat Al Fathiir ayat 6 : 

jutwJl <_jb>wsf ^ t y <0 jg- U»Jt IjJLP e jJLf- |*^J DljgyS.it pt 

Sungguh setan itu membawa permusuhan bagimu, maka perlakukanlah ia sebagai musuh, 
sesungguhnya mereka mengajak Golongannya (Hizbuhu) agar menjadi penghuni neraka yang 
menyala-nyala. 

5. Surat Al Mujaadilah ayat 19 : 

Setan telah menguasai mereka lalu menjadikan mereka lupa mengingat Alloh ta’ala; mereka itulah 
golongan (Hizbu) setan. Ketahuilah bahwa golongan (Hizba) setan lah yang merugi. 

6 . Surat Mujadiilaah ayat 22 : Engkau tidak akan mendapatkan satu kaum yang beriman kepada 
Allah ta’ala dan kepada hari akhirat, saling berkasih sayang dengan orang-orang yang menentang 
Allah dan RasulNya, sekalipun orang-orang itu bapaknya, anaknya, saudaranya atau keluarganya. 
Mereka itulah orang-orang yang didalam hatinya telah ditanamkan Allah keimanan dan Allah telah 
menguatkan mereka dengan pertolongan/ ruh yang datang dari Dia. Lalu dimasukkannya mereka 
kedalam syurga yang mengalir dibawahnya sungai-sungai, mereka kekal didalamnya. Allah ridha 
terhadap mereka dan merekapun ridha. Merekalah golongan (Hizbu) Allah. Ingatlah 
sesungguhnya golongan (Hizba) Allah-lah yang beruntung. 

Masih segar dalam ingatan kita, ketika Nabi dan para sahabat bertempur melawan kaum 
musyrikin dalam perang badar, Allah sengaja mendatangkan 5000 pasukan sebagai bala bantuan 
yang bertandakan putih, mereka adalah para malaikat (Hizbullah), kata Hizib sendiri terkadang 
juga digunakan untuk menyebut “mendung yang berarak” atau “mendung yang tersisa”. Semisal 
hizbun min al-ghumum (sebagian atau sekelompok mendung). 

Ternyata untuk selanjutnya perkembangan kata hizib dalam tradisi thariqah atau yang 
berkembang di pesantren adalah untuk “menandai” sebuah bacaan-bacaan tertentu. Misalnya 
hizib yang dibaca hari jum’at; yang dimaksud adalah wirid-wirid tertentu yang dibaca hari jum’at. 
Untuk selanjutnya, makna hizib adalah wirid itu sendiri. Atau juga bisa bermakna munajat, ada 
hizib Ghazaly, Hizib Bukhori, Hizib Nawawi, Hizib Bahri, Hizib Syeikh Abdul Qadir Jailani, Ratib Al- 
Ahdad, yang masing-masing memiliki sejarah sendiri-sendiri. Hizib adalah himpunan sejumlah 
ayat-ayat Al-Qur’anul karim dan untaian kalimat-kalimat zikir dan do’a yang lazim diwiridkan atau 
diucapkan berulang-ulang sebagai salah satu bentuk ibadah untuk mendekatkan diri kepada Allah 
swt. 

HIZIB BAH R 

As Syaikh Abui Hasan Asy Syadzily terkenal sebagai seorang yang memiliki banyak rangkaian 
doa yang halus dan indah, disamping kekayaan berupa khazanah hizib-hizibnya. Salah satu hizib 
beliau yang terkenal sejak dulu hingga sekarang adalah hizib Bahr dan hizib Nashor. Kedua hizib 
tersebut banyak diamalkan oleh kaum muslimin diseluruh dunia, terlebih ulama-ulama besar, 
kendati sebagian dari mereka tidak mengikuti thoriqot asy syaikh. Hizib Bahr adalah hizib yang di 
terima Syaikh Abu Hasan asy Syadzili langsung dari Rasulullah SAW berkaitan dengan lautan 
yang tidak ada anginnya. 

Sejarah diterima hizib bahri adalah sebagai berikut: Pada waktu itu asy syaikh Abui Hasan Asy 
Syadzili tengah melakukan perjalan ibadah haji ke tanah suci. Perjalanan itu diantaranya harus 
menyeberangi laut merah. Untuk menyeberangi lautan itu sedianya beliau akan menumpang 
perahu milik seseorang yang beragama nasrani. Orang itu juga akan berlayar walaupun berbeda 
tujuan dengan asy syaikh. Akan tetapi keadaan laut pada waku itu sedang tidak ada angin yang 
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cukup untuk menjalankan kapal. Keadaan seperti itu terjadi sampai berhari-hari, sehingga 
perjalannapun menjadi tertunda. Sampai akhirnya pada suatu hari, asy syaikh bertemu dengan 
baginda Rasulullah SAW. 

Dalam perjumpaan itu, Rasulullah SAW secara langsung mengajarkan hizib Bahri secara 
imla’ (dikte) kepada syaikh. Setelah hizib Bahri yang baru beliau terima dari Rasulululah SAW itu 
beliau baca, kemudian beliau menyuruh si pemilik perahu itu supaya berangkat dan menjalankan 
perahunya. Mengetahui keadaan yang tidak memungkinkan, karena angin yang diperlukan untuk 
menjalankan perahu tetap tidak ada, orang itupun tidak mau menuruti perintah asy syaikh. Namun 
asy syaikh tetap menyuruh agar perahu diberangkatkan. “Ayo, berangkat dan jalankan perahumu ! 
sekarang angin sudah waktunya datang “, ucap asy syaikh kepada orang itu. Dan memang benar 
kenyataannya, angin secara perlahan-lahan mulai berhembus, dan perahupun akhirnya bisa 
berjalan. Singkat cerita alkisah kemudian si nasrani itupun lalu menyatakan masuk islam. Berkata 
syaikh Abdurrahman al Busthomi, “Hizbul Bahri ini sudah digelar di permukaan bumi. Bendera 
hizbul bahri berkibar dan tersebar di masjid-masjid. Para ulama sudah mengatakan bahwa hizbul 
bahri mengandung Ismullohil ‘adhom dan beberapa rahasia yang sangat agung. Dalam kitab 
Kasyf al-Zhunun 'an Asami al-Kutub wa al-Funun, Haji Khalifah seorang pustakawan terkenal asal 
Konstantinopel (Istanbul Turki) menulis berbagai jaminan yang diberikan asy Syaikh Abui Hasan 
Syadzili dengan Hizib Bahrinya ini. 

Di antaranya, menurut Haji Khalifah, Asy Syaikh Syadzili pernah berkata: Seandainya hizibku 
(Hizib Bahri, Red.) ini dibaca di Baghdad, niscaya daerah itu tidak akan jatuh. Mungkin yang 
dimaksud Asy Syaikh Syadzili dengan kejatuhan di situ adalah kejatuhan Baghdad ke tangan 
Tartar,Wallahu a’lam. Bila Hizib Bahri dibaca di sebuah tempat, maka termpat itu akan terhindar 
dari malapetaka, ujar Syaikh Abui al-Hasan, seperti ditulis Haji Khalifah dalam Kasyf al-Zhunun. 
Haji Khalifah juga mengutip komentar ulama-ulama lain tentang Hizib Bahri ini. Ada yang 
mengatakan, bahwa orang yang istiqamah membaca Hizib Bahar, ia tidak mati terbakar atau 
tenggelam. Bila Hizib Bahri ditulis di pintu gerbang atau tembok rumah, maka akan terjaga dari 
maksud jelek orang dan seterusnya. Konon, orang yang mengamalkan Hizib Bahri dengan 
kontinu, akan mendapat perlindungan dari segala bala’. Bahkan, bila ada orang yang bermaksud 
jahat mau menyatroni rumahnya, ia akan melihat lautan air yang sangat luas. 

Si penyatron akan melakukan gerak renang layaknya orang yang akan menyelamatkan diri dari 
daya telan samudera. Bila di waktu malam, ia akan terus melakukan gerak renang sampai pagi 
tiba dan pemilik rumah menegurnya. Banyak komentar-komentar, baik dari Asy Syaikh Syadzili 
maupun ulama lain tentang keampuhan Hizib Bahri yang ditulis Haji Khalifah dalam Kasyf al- 
Zhunun jilid 1 (pada entri kata Hizb). Selain itu, Haji Khalifah juga menyatakan bahwa Hizib Bahri 
telah disyarahi oleh banyak ulama, diantaranya Syaikh Abu Sulayman al-Syadzili, Syaikh Zarruq, 
dan Ibnu Sulthan al-Harawi. Seperti yang telah disampaikan dalam manaqib Asy Syaikh Syadzili, 
bahwa menjelang akhir hayat beliau, asy syaikh telah berwasiat kepada murid-murid beliau agar 
anak-anak mereka, maksudnya para murid thariqah syadziliyah, supaya mengamalkan hizib Bahri. 
Namun untuk mengamalkan Hizib ini seyogyanya harus melalui talqin atau ijazah dari seorang 
guru yang memiliki wewenang untuk mengajarkannya. Seseorang yang tidak mempunyai 
wewenang tidak berhak mengajarkannya ataupun memberikan hizib ini kepada orang lain. Hal ini 
merupakan adabiyah atau etika dilingkungan dunia thariqah. 

HIZIB BAH R 
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OUio'il . OUidj ji^y 

r- 

(7x> 

M U*l*i ,JaJl fU-j 
Jipt 4&1 ja . (►>■ 

J' •>& j V J>Jl ^llil Ju’jJ J^\ Jjlij <_Jlilyj 
UijL* . UiUaj?- iijlJ . lijb <3)1 j*--o 

J-~P |V^- UiliS" u ^a*^ 5 ' 

j»^L»Jt JljJbj <3)1 ^ 

Llc- y~> 

b-j p j*AjSJ*y A))l 

p_J y» . Piy y» Jj . -k^ p-frJljj Jltj 

J**■ ^ 

(3x> 

Jjk y*j Jjj <^jJl <3)1 01 

(3x> 

^jaJI <—•*j c.i^ aJp j^*yi aJI v anI >■ 

(3x> 

jJl*Jl f U-Jl y ’ilj y»jV' y <u—I £« M <^jJ' <3)1 j*—o 
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(3x> 

l^jJanJl ( _ s UJl <3)l> "i/l «y Slj Jy 

(3x> 

j aJI ^1p j $ 

F0113. Jangan Pernah lelah memohon dan berdo'a 

Oleh Mbah Jenggot 

Ada banyak keluhan yang dirasakan oleh orang-orang yang berdoa. Mereka meminta kepada 
Allah, tetapi belum mendapatkan jawaban dari doanya. Sehingga akhirnya muncul rasa pesimis, 
bahwa Allah tidak mendengarkan keluhan dan kesusahannya. Mengapa? 

Pada hakikatnya ayat “Berdoalah kepadaKu, niscaya akan aku kabulkan”- adalah sebuah janji 
yang mutlak tidak mungkin diingkari oleh Allah Swt. karena sesungguhnya Allah tidak menyalahi 
janji (QS. Ra’d: 31). 

Sabda Rasulallah Saw : “Tidak ada seorang muslim yang berdoa melainkan akan dikabulkan, ada 
kalanya disegerakan didunia, ada kalanya disimpankannya untuknya di akhirat. Dan ada kalanya 
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digunakan untuk menghapuskan dosa-dosanya sesuai dengan kadar doa yang ia ucapkan selama 
ia tidak berdoa untuk dosa atau memutuskan tali persaudaraan”. 

Dan beliaupun bersabda : “Nanti pada hari kiamat Allah Swt akan memperlihatkan setiap doa yang 
dipanjatkan oleh setiap orang sewaktu di dunia yang tidak Allah kabulkan, dimana Allah berfirman: 
Hambaku, pada suatu hari kamu memanjatkan doa kepadaku, namun Aku tahan doamu itu, maka 
inilah pahala sebagai pengganti doamu itu”. Orang yang berdoa itu terus menerus diberi pahala 
sehingga ia berharap kiranya semua doanya itu hanya dibalas di akhirat saja dan tidak diberikan di 
dunia”. 

Dari kedua hadist diatas, kita akan mengerti bahwa tidak semua apa-apa yang kita minta (doa) 
kepada Allah, tidak selalu baik untuk dikabulkan di dunia. Tetapi boleh jadi akan lebih baik bila 
diterima di akhirat kelak. Dan pada saat kita berdoa memohon kepada Allah, pada hakikatnya kita 
berada pada posisi dekat kepada Allah, sehingga walau tak dikabulkan di dunia, malah menjadi 
pahala penghapus dosa-dosa lalu. Lalu mengapa kita tidak berdoa? 

Berdoa adalah ibadah. Bahkan dikatakan sebagai ruhnya ibadah. Orang yang hidupnya tidak 
dilewati dengan berdoa maka ia adalah makhluk yang sombong. Padahal perilaku sombong 
adalah termasuk bagian sifat penghuni jahanam. 

Sabda Rasulallah Saw: 

jji^O f- i)^jf-i I JUj a! ji t ji ^ SjLjJI 

Doa itu adalah ibadah. Kemudian beliau membaca firman Allah ta’ala (yang artinya): “Dan 
Tuhanmu berfirman: “berdoalah kepadaKu, niscaya akan Aku perkenankan bagimu. 
Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari menyembahKu akan masuk neraka 
jahanam dalam keadaan hina dina” 

Syekh Ibnu Atthoillah memberikan nasehat didalam kitab Hikamnya: 

^ ... a*.l Lowj U dU AjLsrUl dJU j; j i Lor y* ^ y >-L \J 

•k J ^oJl cJ 'J\ £ U <zS)\. 

Janganlah engkau putus asa karena tertundanya pemberian, padahal engkau telah mengulang- 
ulang doa. Allah menjamin pengabulan doa sesuai dengan apa yang Dia pilih untukmu, bukan 
menurut apa yang engkau pilih sendiri, dan pada saat yang Dia kehendaki, bukan pada waktu 
yang engkau ingini. 

Di antara syarat diterimanya doa adalah apabila dilaksanakan dengan penuh harapan dan tidak 
berputus asa. Belum terkabulnya doa seorang hamba, padahal ia telah berulang-ulang berdoa 
jangan sampai menjadikannya putus asa, karena Allah berfirman, "Berdoalah kalian kepada-Ku 
maka Aku akan mengabulkanmu.” (Ghafir: 60) 

Allah SWT. akan mengabulkan doa hamba-hamba-Nya. Namun demikian, terkabulnya doa 
tidaklah terikat dengan kemauan si hamba akan tetapi lebih terikat dengan kehendak dan rencana 
Allah. Karena Allah Maha Mengetahui akan kondisi hamba-hamba-Nya; terkadang Allah menolak 
permintaan seorang hamba, karena memang yang terbaik adalah tidak terkabulnya doa itu. Dalam 
konteks ini, ketika Allah menolak suatu doa sebenarnya secara tersirat memberi, sebagaimana 
dikatakan oleh syaikh Atha’, 'Ketika Allah menolak sebuah permintaan sebenarnya memberi dan 
ketika memberi sebenarnya menolak.” Untuk memperkuat pandangan ini, simaklah ayat berikut 
ini, 
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"Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu 
menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah Maha Mengetahui, sedang kamu tidak 
mengetahui.” (Al-Baqarah: 216) 

Abu Dzar al-Ghifari berkata: Doa itu melengkapi amal kebajikan sebagaimana garam melengkapi 
makanan. 

Seseorang yang berdoa hendaknya jangan tergesa-gesa, karena sesungguhnya orang yang 
berdoa kepada Allah niscaya akan dikabulkan segera atau lambat. Kadang kala permohonannya 
dikabulkan seketika, kadangkala dikabulkan pada waktu yang agak lama, kadang kala tidak 
dikabulkan di dunia dan nanti akan diganti dengan pahala di akhirat. 

Setiap kita hendaknya selalu memposisikan diri sebagai hamba Allah yang berdoa, menangis di 
keheningan malam, memohon ampunan atas segala dosa di masa lalu. Memohon limpahan 
kemudahan hidup serta diselamatkan kelak dari api neraka. 

Manusia yang merasa telah cukup puas dengan apa yang didapatkan didunia sehingga tidak mau 
berdoa adalah termasuk manusia yang merugi karena kesombongannya di hadapan Allah Swt. 
Para nabi dan rasulpun selalu menengadahkan tangan memohon dan berdoa kepada Allah Swt 
siang dan malam tanpa lelah. Mereka yang telah dijamin kebahagiaan di akhirat kelak masih mau 
meminta pertolongan Allah. Sedang kita yang belum tahu di mana tempat akhir persinggahan 
masih melalaikan fasilitas doa yang telah disedia di dunia. 

Sebagai suri tauladan kita dapat temukan beberapa kisah para nabi dan rasul yang berdoa untuk 
mendapatkan hajat dan keinginan mereka. Seperti: 

1. Nabi Adam As bapak para manusia memohon ampunan karena telah mendzalimi dirinya 
memakan buah khuldi di surga. Saat diturunkan didunia, setiap hamparan tanah tak terlepas dari 
tetesan air mata penyesalan beliau. Doa beliau: 

ju> ls=Jl ^ ^ J jj LJ ji*j jvJ Otj Luil» Ujj 

"Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami 
dan memberi rahmat kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi. 
(QS. Al-A’raf: 23) 

2. Nabi Ibrahim As bapak para nabi mendoakan tanah suci makkah sebagai tanah yang diberkati 
oleh Allah, sehingga walau pun terdiri dari tanah yang tandus dan berbatuan, tetapi selalu 
dilimpahi rahmat dari berbagai buah-buah. 

^TJt ^jJlj <dJL) j* oljliil j* <d*f Jijjlj L»T laL \X » J**rl j 

"Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini, negeri yang aman sentosa, dan berikanlah rezki dari buah- 
buahan kepada penduduknya yang beriman diantara mereka kepada Allah dan hari 
kemudian.” (Albaqoroh: 126) 

3. Nabi Musa as, nabi yang telah menyelamatkan bani Israil dari kukungan Firaun di mesir, pada 
saat beliau mendapat kesusahan untuk berdakwah karena cacat pada lidahnya, maka ia berdoa: 

"Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku, dan mudahkanlah untukku urusanku, dan 
lepaskanlah kekakuan dari lidahku, supaya mereka mengerti perkataanku (QS. Thoha: 25-28) 

4. Nabi Sulaiman As, seorang yang mendapat kenikmatan dunia yang luar biasa, yang memiliki 
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kekuasaan atas jin, manusia, binatang, angin dan air masih mampu mengucapkan doa. 

ibu. ^ UJU. jlpf ofj yjiilj J*j 'J* c-~bf Jh of ^*jJ Uj 

"Ya Tuhanku berilah aku ilham untuk tetap mensyukuri nikmat Mu yang telah Engkau 
anugerahkan kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakku dan untuk mengerjakan amal saleh 
yang Engkau ridhai; dan masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam golongan hamba-hamba- 
Mu yang saleh." (QS. An-Naml: 19) 

Masih banyak doa-doa yang diucapkan para nabi dalam al-Quran, yang tentunya bila kita mau 
mentadaburi nya kita akan menjadi malu. Alangkah sombongnya kita, alangkah angkuhnya kita, 
alangkah malangnya diri kita yang telah menyia-nyiakan waktu dan umur kita dari perbuatan doa 
kepada Allah sedang para Nabi pun berdoa. 

Berdoalah, agar kita mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat. 

2502. CARA MENENGADAHKAN TANGAN SAAT BERDO'A 
DAN HUKUM BACA ALFATIHAH SETELAHNYA 

PERTANYAAN : 

> Fatin Shidqia FactorX 

Shobah al-khoir. Sugeng enjing, sedoyo mawon. 

1. Ketika berdo'a, bagaimanakah Posisi telapak tangan yang benar ? Apakah "nyadong" kedua 
telapak tangan ditempelkan / dirapatkan atau tidak ? 

2. Pada do'a tolak bala' apakah telapak tangan harus dihadapkan ke bawah (dibalik) ? 

3. Apakah do'a harus diakhiri dengan bacaan fatihah ? Biasanya kan kalau rampung berdo'a imam 
bilang: "alfatihah". 

JAWABAN : 

> Abdurrofik Ingin Ridlo Robby 

JAWABAN SOAL NO. 1 dan 2 
Betul seperti pertanya'an Fatin : 

jjmIstIj (J s.Ipji!I ^1 ^ .1»; jj qL| :<djS)(217 /1) JiliJt Jj>- ^J* ^JljaJl *j\*\ 

X* i_iS” -k—b J i J I Iwikl J (*J^" dX)X> J Ml J JA jbwJ.1 f J* a!>b s «a!bj \JJXf» *Li J,l 

L»—J' 01 J_p- % jJji xi J\JaS" £i j ^ J' 

<3 Jb> jM JuJ-l; J a \*i UTU 


Sunnah mulai doa. Telah menadzomkan ibn imad tentang adab doa : 

• duduk menghadap kiblat 

• mulai dengan hamdalah dan sholat alannabi 

• menengadahkan tangan 

• memohon dengan memuji Alloh yng mempunyai kemuliaan 

• mohon yang banyak memuja : 

• membuka telapak kalau mohon jauh dari balak maka dibalik dengan bagian belakang 
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Adab doa menurut iman nawawi dalamkitab al-adzkar, dinuqil dari imam qusyairi ada 10. Ini saya 
ringkas saja karena panjang pembahasannya dalam adzkar: 

• Memperhatikan kedaan tempat, juga makanan. 

• Memperhatikan waktu sperti dalam sujud, habis adzan , habis sholat dll 

• Menghadap qiblat, mengangkat tangan selebar bahu dan diusapkan ke wajah bila selesai 

• Suara sedang, lirih antara keras dan pelan. 

• Berdoa’ dengan yang diajarkan nabi 

• Tadlorrukdan khusyu’ 

• Bersungguh-sungguh dalam meminta dan yaqin dikabulkan 

• Mengulang-ulang baca’an doa 3x 

• Memulai dzikir dengan dzikrulloh yaitu memujinya, sholawat kepada nabi, dan diakhiri seperti 
ketika memulai 

• Kata imam nawawi yang terakhir ini paling penting yaitu taubatan nasukha. Mengembalikan 
hak-hak Alloh dan hakadam. 

a-p.s^I S’ fUiit Jl»- jij » jJL>- <uJb l*»lj(112 :^^Jlil i J* ^ ^s» 

I 4 JI l>*J jot *J £»j (!% £»J jt fU-Jl J,t A-aS" Jjaj Jjot 0 y>S- 4-aj g 4i£ z%' 

Dengan mengangkat tangan sejajarpundak walaupun ketika memuji seperti doa' 2 yang lainnya 
karena mengikuti nabi, kalau memohon tercapainya terhindar balak dalam semua umur maka 
hadapkan punggung tangan yang menghadap keatas 

> Timur Lenk 

JAWABAN SOAL NO. 3 

3. Do'a tidak harus diakhiri dengan fatihah, tetapi boleh membaca fatihah setelah berdo'a 
Ada yang berpendapat begini: 


J —1 jJl d)t : 44 -» ^ j>- y j j\ flp’jJl J jJii J —1 y .!l J-»»»; — aJL» jt fleuJl Ji 

iy$\ (l)t I .aL*IaJI JP 4j)l . ** j 1 a. /i i c JL*J AUl C^La- P A a.*** (1)1 jA!b 

[ASl iSJUSj jA* (J yA* Apr J aJ 4—plp4. A^-LaJI "bjyj* 4&LqJUJ| (3b2jl> Ls<2jt 4^bsP < Jr> A^Lijl 

j*ipt AUtj Di jl Jl (jl** Lf-» 44_jh£jl. 


Membaca fatihah setelah berdo'a atau sebelum berdo'a dengan maksud tawassul agar do'anya 
dikabulkan adalah perkara yang masyru' dan tidak apa-apa , ada dua alasan : 

1. Tawassul dengan Al-Qur an adalah tawassul dengan salah satu sifat Allah , seedangkan 
tawassul dengan sifat Allah di syare'atkan berdasarkan sepakatnya ulama 

2. Tawassul dengan membaca fatihah adalah tawassul dengan amal sholeh , tawassul dengan 
amal sholeh di syre'atkan dengan berdasarkan sepakatnya ulama , adapun mengapa memilih 
surat fatihah yang di baca (bukan yang lain) itu karena fatihah adalah ummul kitab (induk kitab), 
makna Al-Qur an terkumpul pada surat fatihah. 


24—1 «jj— ujj (j j*Ji: 

(Uf J-pLc"! 4i)l JUp jAapt uf Ut ^a-^-1 ^ a))1 JUp Ujjp-I 

Cf- ^ O* a* a* o’- j*** ^ J*** Cf- ^ j*^ <jt ^ ^ j jt ji 
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<0)1 ^ (1)1 j-*p Jl y k* yjoMlj ^*<j^'' Aa I J (vk^il A^li d)l J aJp <0)1 <0)1 (J y* j (J 15 : Jli k-gop <0)1 } — 

yj yS-^ ^ { v'—»- jki } - aJj* (ii - { Oiiil <iiJk j^iil Jj } - j - { f 5L-V‘ y-4' ^1 } - aJj* (il 

ji (£iL* y v-t y5” jyaM vak <_$ : Jj>tj y <o)l Jli ? i±Ls< 2 *j y J,lj <±Lkjt J,l Uk-* vjW : yi* / v'»*»»- J»*-j y 1 4)1 
VviJj e y yt— (*Ji J^" “'j y^i' aJI v jkiij yOiil fljjJa»- <3 AJ^kSf J Ai« 015” L» ^^lp el y» aki <vk>r Ml eMks J5” 
—»l(iJvk j*j jja»P cf '~ J J^"' a 'jJ [ ff* ^J^J kj J^ J^" (j» AakSlj 8yail Ula.it krk y»-— (»ja J5” aJ 

146-1 ajwojj ^ ^gkyJl Jli : 

(Ait <0)1 J^0>j <laTj <_alkJl A^li ; jJVj aJp a))I ( _jk<’ a))I Jj-*j J'* ] • J'* AiP a))I j <»_Jlk ^1 ya 1 /^ Ujj ‘'-''41 

OLJl v^ <3 cjl^l Jj-*P y' «*A—<T [ v'»*»»- 4)1 yj y$V iJ“ y''* olaMl e>U Oiiil cULJL* i^yUl Jij jj» Ml aJI M 

-*>(4 

165-2 jyki jjJt t) Jbj~J\ kiki Jli : 
(d)l : |*k*j aJp <0)1 ( _ s Ua <0)1 Jj—j J'* : Jli yp y«ajSll t) ^UyJl jya^> jat j ^ j fy J-^ t) ys— " y' £yJ 

ja.yJl ya M' aJI M -k~aib LJli jJkJl _J jtj aSJ“>U.I j ya M' aJI M <*iT <3)1 JL^ iDI y* JT y yo.MIj y >3l »*Tj v^' W'* 
aLio y J i; j aLiJ y ya j akio yf dUil ^jfJ j aLio y Okil JJj Okil dUU j*_gJUl Ji <0)1 V jjoJI d)l j*-£J-l 

y J,lj J,l Lky vj 'i • yJ-Sj v'»*»»- 4)1 y< j y$V k y 1 y''i vllU* y* v'—»- y*i ^y J>1 26 )oM' 01 j*& JT 
M'j v 015” L< ^Js- eljU aJtI vl«.ar M' — y^il - eMlso J5” y* o»-t y^"^yi M v a k- jl : <0)1 Jli5L<^«j 

J5” y» Ajkf't Mij a jiiil UUof Ork- y*~- (»y J5” aJ C~-k* M'j a Jaj Oi*v (»y J5” aJI O jkj Mi J yj* yj' a Jiks- AI^L«t 
2 uM' a^LaJI yiUJl <vj a)) 0 -«*kl vJy li k* y y (^ji -<■»<^/1 <vy^ (j^^ y^ (yj* y^' » (3 y»-Lkl ^ y-^ j a-*^ aj y<a> j jAp 

1 (»y (_ 5 k’ 'oiiyt : yi* j y<yila yikj v'—»" js*i J>i 26 5 jM' 01 y*s- JT (ikil (iilk J* j a))I j j^Jl 5 jTj 
A i^L«t j a-» 015" L» aJ v ji* M' Aj y^< SMU» J5” xs- xs- y5” jio M t u'5J* J.Mk*-j < 3 yj : J'-** divUj). 0 jk<«j 

_»l(" eyiil baliot Aark- y*-— aJ c—-k* j «y Oy*—“ (»y J5" aJ o jk< j yj»y'' ao>t 

y <i>jlA-l Lov- c jyjj y y< y*?r aLJJIj ^^Jl J-»^ (3 (^-4' y' -k*l3-l kai j c 

01 : j*i— J Ajk <U)l ( _ s k<a A))l Jy-j J'* ) J'* A))l ykj l (-Jlk y) jf- l eVr yP C Ajt yp t O*# y) y«r yP 

y Jjyj : Aly J,l dkil dJUk ^-gjjl Ji j c y M' aJI M Alt <3)1 : OlyP JT y yo Ml j t y->Jl SaTj c v^' ^ 

J,l Uk-^ t Uaj : yi* t y«yila yikj yijfo 0t <0)1 *ljt Li 1 v'»*»»" J*-J y 4)1 Juj y 4 V k t olik* v'—» - JS*i «■'—» 
k ^jlp ely aJt! c~kar Ml SU» J5” j>3 <^*Lp y V-t y5”fya M t vik- ^ : Ja>rj JP <0)1 Jlai . dLs<a*j y J,lj t Okkjt 
Ork- y*—' j»ja J5” aJ V<a » Mlj t a^ka y*~« (»_ja J5” i!y^Ll ^«a aJI Ojka Mlj t y-kJl ajjk?- Al^wt Mlj t Ai< 015” t 
_<al( " V jil Ml ^krl J y 1 * y AjVT Mj t AO< Aa j-^aj J-)P J5” y AaOpt Mlj t a yiil kalajt 

785-2 JkaJi jfvT ^ ^juii ^1 Jli: 

(5056 — Aat <0)1 } 01 y JT y< yoMlj j^Jl ^aTj <_al^jl A^li 01 '. j*J— j Ajlp <0)1 jyUaa <0)1 J y* J Jli J'* y^P y^ 

yi* v'»*»»- 4)1 yaj yv k JjiyJla olik» { v'—» - JS*i y* (3jyj } J,l { liiiil (ikk j^ill Ji } J { j* Ml aJI M 
el y» ikrl ckr Ml eMka J5” yi <^*kp y 0»-t y^"^ya M v ak : J»s-J y 4)1 Jlai ? dLs<a*a y J,lj ? dLkjf J,l Uk>^ 
Aa»rk y*-— (»ja J5” aJ C~V* Ml J e Jaa y*-— j» ja J5” Ai y54l ^aa <Jl O Jaa Mlj ykJl a jjk^- Ai^J«.t Mlj V 015” k 4 _ ? lp 
y*a jSlI t3 (_jk—'' jy^* jJj aLJj ^ja j-»p t3 <y4' yalj a k ukail ^ V’" ) <u » Aa yAJJ jOP J5" y Aa Op Mlj e yiil laiki 
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J-iiaJl Jail^-I oUjS/I y Lfjji Dl£”j jytS’ ^1 <i>jlJ-l 4 j J jAj '. JlSj jJrt ^jl «ijjtj 

j_*Dj V lT^J jffrsa*. ; <_£ (H-^J «•»^'1 JU-j JU»i ? d-jAJ-l li^ jp ^ 1 yJl 

aJU? t) >*o- ^1 aijj f J ( iJ U<* ‘-***’J i>* ^*J ^4^ J^j ^ ^J^'j y&» 

<1 ^^p-tj ^Ldlj flp- ijy^* i>i' *^JJ jt^T y*j -kj y ■ > ^~ *4p (4 <Ji * 4 * Dy'ULuJJ y jl <i>jU-l : Jlij 

JlS |* 4 ll!>Ur y JL-j yi iiji y L*f AUA y (3 J»sUjwaJl (3 ( t^>- ) 8 ,A"^J t y~Jl <~>U > w’tj ULUj ( I—^ ) : 

— t£ j 1*5" Ajtjj Ju«j VIJ <~->ljiJl ,j^ aJ L» <d*Jj oIp_ j*i>_jil iLj jJ-I 1 1* £ii C^j_^rl i»J»t -A»j) 
JjVI j*is<aJl ^ 04 «; |J *jJs*j> ii-Jl ^ J-s-af I 4 J ji ol_jls<tll -Uj fleuJl ^JLp 3j»«jUJl Sf .1 y y : jJl ^L»^l J^** , 
? V (J <-4 J"® **ljS0l ji'J-aj jf Ai»o- J^i ajO^a j*ili ISI j 

l^JULs 'ai 0 jiS\J jpU» <ui c Ai»«Jl VL^sf oljLs«aJl JL*j ^IpjJI i_—Lp as>oLAJI Sfl^iJ dI ( <_->Lsrti ) , 

{ <_jLs(o- 4i)l y.j l-4irf ( _ r ~-J j*Jl SaLk <_jb£3l AshJl» } j*-L“j “uLp auI (_5U^ Jli 'lij 

I^UiiV OTjiil <ui5” Wi* y^l lj^^* ( _s :;> ‘ !■*js^ (^* (_rJ oILsaJI ^ 

I 4 L fU^I i_il>^VIj I 4 J ^^Vlj obCjLj jaVI jJLpj aIiIstj aJU5' (_»CsjL Jatj jp <dJl j^Lp ^biil j^Lp 

^U; - aUI of aJLp oC jJLpj , (v-iL-Jl i»lj**ail (_Jl Ajll^Jl ^ Jl j 4 i^' “ ^ 4 * 

- Uajfj , (*Jadl Dijill j*f O jC» 4*^' 4' S** y j 4 ^1 8 ^-^l «frljiil a-^P «-J 

jj^aj,^Al]l &jy*J oLttLmoJI Ajy*J frLp^Jl L^Jl L^jL«-^I (l)Vj } ^j*S» ^Ia-^VI a J j L^jL«-^I d 

asbJLAJIj iiLL*i c--;Ss-i jf cJIp lil IjJlij { ^ 1 ^ L^Jl } a3ll Lgjf_j aJI^J l Lgjf_j 

4^' • 

(J,Uj a 1 )I *^j) i jL >jJl 'j) x?~t ,jj^l <—->Lg-5> j*L»VI i$j b» 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/591302307559248/ 

2657. INILAH DOA 10 HARI TERAKHIR ROMADLON 

PERTANYAAN: 

> Ridwan Herdiansyah 

Assalamualaikum warohmatullahi wabarakatuh, tumaros kang, pami doa nu biasa di waos di 10 hri 
terakhir di sasih romadhon kumaha nya ?? minta doa nya ? haturnuhun, wassalamualaikum 
warohmatullahi wabarakatuh 

JAWABAN : 

> Mbah Cemeng 

WA A;AIKUM SALAM 

twJUail yjj £j~» (3 i—JUail ^-"t 

liL» jOiJl sLi oiilj DI c-jf J aJLII J y*j U - l^ic- aJDI y»j - 5-ioU JjiJ» ((^p '_^pU _ji»Jl jip DJUl ^-^JLJl y 

j^jJl «Ijj «(^ip i_apU jji*Jl <— jA p DAjI j*-^Ul {j&yu JU Jjif 

^LiJl f uyi v^JL. ^ DUl 

\ ^®p DJUl ^ g 11' >(^^3 iJLa® ?^pil . .l^iiulj DI (4))l Jj L I— L^jlp aLi — aDDIp oJI-a^^ iL^-a ^LpjJI L*fj 
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<£p i_ipb _ji*Jl» 

^UJl AliJl J 2bdl 

i_ppli v^- bU (*-JDl W*» « jbo ‘D.J'i J j 
2 1/419" (J jl^-T .5 <_jb *IpjDI <_jbS” (J orL» ^1 .84 <_jb oI_jpjDI <_jbS” (3 ^JL» Jl aljJ'. 

C-*»l J 01 oJJ Alll (J y ^j b oDli LfP Alil Abjlp 0>jj Li ^P i^Jipli yuS' OJbl ^ ^JJl ! I ^ - k (J^pt 01 t 

2^p eipli ji*Jl 4DI (*-JI Oijij" :Jb ?J $ bb» j-Aill 2ULJ" 

£j-i J ^bsU.1 3ji£ 

(jdpjl aLJ 1 jpgj) ^l«Jl (J_j3 AjL^jj 0^ »X«Jl jOijOl lUl^iplJl A J £.bJlxJl (I JLi aJJ) ^ 

^iP i_ppb _ji*Jl k_«j>o jip OJDl i^JJl Jji ^ L^ji of flpJLil o if.\'jjii\j SlLpJb 

Memperbanyak membaca "Allohumma innaka afuwwun karimun tuhibbul afwa fa'fu 'anna". 
Tambahan: 

yju aLJJI olb b? tlpjijl > ■ 1^ Ail 1$jp JUj Alil j aJuSIp 3jl**J| o^JLp jiSi 

«Uailj ^jjjJl (3 a«j1jJ 1 SliL*ilj A»iL*Jlj ja*JI ODJU (jjl ^ lll)» :«-Uj j j 4«^p i_ppb jaaJI <—Olil j* -JD ' 

s^lj» 

0b*-i J ^--l lai U*» ^JUjJl t jp l+S~ jULil iL) J OlJi jjjJ. 

<_jj |t-44-l Alit *i/l aJI *il JIS O'*» |*JL»j aJp Jl*J a1)1 ap Lp^iy» ^bp t5jj ibpjt <Jl*j 

jl j aLJ l$Jaj aIJ liJlii Jl» «JJiJl aLJ iijit ja 015" (ol y ^_j—il 

tji jj^*» aJp (J,1«j amI ( _jU'9 <_JV5j .jJi aLJ kilii ( Ji» aL>p Oj^j Aj^i l4-Ui» ^bp aLJ 

«JUJl ^ Ujp' J oTyLit ot ^ J,L*j amI Jl 015” j^iJl aLJ j^Jl 5 jT. 

Up jPj tAi< Sjjp-Sll j-ijJl J U»j-pp- a**^ J tjij ot (j-L Mj tj*Ja*il OUiAj ^ >^^/1 U w aDD fLp^ jt -fbajy Jij tljp 

f.lpjJl: 

j^-jJl 4il |V-*0 

Aj^w^j aJT j_Jpj (_j!p J^ 9 |» ^ i!l tijvlUil <—->j Ali xU-l. 

Ulp Jbiij d lU a - A; Mlj thlpUJ JA Aj» Ol^ L» ^Jp OUtAj ^^f-5. j»Up U» jlaj I^^iil t^lJ^"^lj j!>IJrl li b b bt 

^1 J^^lj li b bp U J A^-bp *^|bpt U^^lj tbjbpt £j A UjJ A A - ^ C. j ^bj jji b SjLflS^ aJLaStI f4 Ul. 

bJp «Opfj tAiA Abi' ((«-frlDl) OiibUl JA V._J-Aaii' Cj* Jl JA aJ bLui tjjJj-iil JA aJ bborl (j*-flDl) 

*Lf&- tibl U» J Jij Uj ,(juj-b» jvP U I jjA*a tij^jaPU jvP (jyplj t(jiijil» jjp u^J tflb»ljpt. 

UsPJJ Uls- (>4jLpi J U J«>rlj ((jiJUaJl fbp^ J bS”j-ifj (j*-Ji') bibwJ yA aJ 01^ b» Jp Ubpl U» JUj (j*-fD') 

Jp-Ul (CJ"j jSrSlI (»JaP UDt yA I jcf- |U L^UiorJ tjJiJl aLJ |U Jjjsrt Jjf bborl (j*-fD') L**"'Jl (*-^J b 

b A*—j bp Jajjij ^ b* Ob” b»j tblj-i o-fj U» aLJU» t<j"* bj 

b^ljl 

<_jL»jj tUlij JiP’lj .(jy^lJl («^J W y. tbjj >- Jl I jA^D UJjf JjJ> Vj tbil^jf _jij Us-lJJ aJ C^Lp^ u^i^l (j*-JDl) 

S!>bUl U» J Jaj j t^li^l i_jDl y* U (|^JDl) k—Jfcj .jbip b JJJP b liJli?- J> jbp-^l (jkidl y» bJUarlj 4 jUl yA Ul^«tj Ubi 
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U yi>-\j t^bail Uba> JL*j U y Vj t^Vb*Jl jb (ibu** y Lla-tj t^b^l y b*j Luwaplj t^bJaJlj ^L^aJlj aiJL^allj eal yaJ lj 

ad*- b. S' I y >I LJLp Vj by bt]aa4 jf boJ 01 bdaMjj V Ly} yyfd f*-J* W dbi^y ^1 j£ll t abJjSlI £* 

b dbu -y {y yl£jl r ytfl J* U^bi bVy* ojt 0^1j UJ yiplj Up opIj taj bJ aibia V L» LLj»J Vj bjj tULS ya yj.ill 

.jJL»j <uaJT j jl»^- bV jaj Ujo* <ulpi jts- ^jIp jJ,l*J a&l tylbiJl <_y <3) juJ-Ij tyy?-l^Jl |*a-jf. 

aLJ (J ja abpjJl aii*-,aj tjbJjty J,bJ J b*a yo^- CjtJajJ.1 Objaaj ya yo^Vl j-£j«JI (J tyiJ s-bo Oaajwj oiijaj Jlij 

Mydia L-abi» 0_}^J Ot y>rjU iaaJjilil tl«J.sba-Sll (jy baabar Ojlyll OaJjj t<ulP OJjJ aja Owaa^Jj Jjjail ObaltA ya OLsflJlt 

Dt «ji-Tj .^Jrl j» v J. tr** t)j: 

aJI p j ^ 1 p 4(jU,lxll <^->j a\j 

(b‘%‘) «y aj» t yu f 

(ol y <i>VbJ) «|*Ja*Jl ^yi\ Ojj £*~Jl _ja-Jl Oj a&l Obaw* tjCj^Jl j*-JLJ-t a&l VI aJl V» (P. 

(bVC) ^ ijipb» jinJl L-'j f-£ yb bJbil (j*-fU')- 
ey=-Vlj bJJLilj yjJlll (J aaJlJlll abiUilj ILibnJlj yi*Jl OjblLat yl (|* 4 JJl). 
by j aoa- a ^p-V I (Jj LiJjl (3 bjl bjj} «a j^SlI <_jljpj bJ^Jl t£y- y b! y-^j c LgJLS^ jySl I (3 buJbp y^ (j*^Ul) 

aVbs^Jl y ^ jf/aA J t l^b» (3 eUL»P L» li» J-aIj Dt jl jbip b JjJP b tjIj^SlI ^Jrl bll^otj <- 5 ->ljp 

bJbt^j <U» biJtrfj 4-i b^>- Jj«^rj tObi»J-l UJ obL«Jl Up ji£j otj J^"j ‘fW^lj fb^^aJlj 

JJJl Ja—J ol_jpjjl ^Uaj ebrbdl ijiJ ^ OUAj t(*ojrf y>'^ L )j^ £* V j^bjt I_ji J» ^oJl yii jil yi 

<b y Aj biJp i_j*J tAilpj a(3 Jj^bpfj tAiaj ^_j-^Jl ob»T ^ yl£-j tO«j SjbkP (3 »^*>rlj AiOj AjU^rljj ^b» ^ bJb*^j 

lAft«Jl ^ Dj£J libii (3 bjaip-lj tlJjf baJip yAij V bs-j-^j. 
<tlbi»^ ^Jbbdl y bJborlj tjl^^1 3jJr-l bbLp-itj tabaiJl y Lbtarb» jbill y aba» y£*i\ Ub* y alJ J5” (3 liJLi 01 (j*^JJl)t 

0 y»yd\ aJLJJl aX» <3 OJbJl y>yu (^1) ajjJ b »yj '%o» a^ljj t<ulp J,bu ail taJTj ^^Jb ^jjJbiJl ,jJ 
V*l jJl y J tbbjaPj ob>iij aJJJl ei^ <3 0-bij tO j-pI J\ iiX» j £iy J,l yf-jj tO jJUaJl 0-bbsiij 

alil b kiblL-U tiiL» ajbi*Jl aJ J--*o (1 y j*tiiiaip- y as~?4 b 4 y*£j titabp y ab-io b4 jji oUaj 

L-^aJj Uaa 1 - OJLabp J y^j ii^l-P yj t y ^L«Prj tajbjJl OJL» aJ c>o ^yf 0t tiiJbJp abO^I ^‘OJbJl abfi - ^! 
jt tajal*^0 ^ y*£ a ^ aj jy ^y bftJbu Lo^a jt «aJLUl aOja ^3 a^ » * ma jja- (3 

^aijj cj-i JT ^yaS^b» taji^j J*bPj ‘b4 yi ebibu* jt ta *»y aVb jf tb^ijt eOi jt «ajiao Ji jf taiO^j 

(jbaJlj iij-iJlj yar^Jl y^ JIjjS/l <3 ’*£ >i'j vbJl ^jjlj i JVbp-SlI fjl^i (j*-^Ul). 

lili 01 j taiaJLis>T (Jy jw.f ,J,I O-far y lil oJaP ob»»ij Ojbl Olj taiiA aLaP yuy ^Js- O» lil iJaiaJ ob^J Ojbl 01 (j^Jbl) 
Oib> lil ^OjUsJ ojbl 01J taJJU-*t Jlj oJbaif bl obbc** ojbl 01J tajJbajt aJ!>b 0 ail j£-. (3 baj^p C-laa-V bl obb» 
J, 1 ^- 4 » aaikijt Jilp J,l b 4 o Joj bl a *-j ol Joj OiJ Olj ta»J-^at *ObiJ oJ y£- bl b»*ij Jabsi» 0 -bl Olj ta»--j i_Jbi iLJ-l 
^JaJ-lj , 3 y 4 i Jb*j y>. 14 jUa; aJa a^ij ^jJl ibajaP y- «(^Iap b* ^J a^-j ^1 OJikS y^ (^fUl) 

yj» eibfc^ b 4 ey^-Vlj bjjjl <3 a^j liJbjJ y< ^jTj tilvbiajl jA y bs ^ysjj bs yiJLJ ajap-%» OjbiliP yyu j^Jaia-lj 

Jo^a tilLJl ijb^l aj ^»jy U ^.lyJl diyj Oi^jS" y J, u-J»J ‘i^bpj ((^arb- ^Ij t^U-l JssP'J (^bPi ^f"lj tejbLS. 

(• •>J-S<ai» jy b iJ0^5 J,l 14 (3*bjj tiioip bc. J-sfii) (^a- tiljar b abeuJb kibb ^jiJ ^JLaT_j tabpjJl J yij abaeJJl 
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y» ilLil ^Uiaj I^ r ^~ kiUi £* J \s-y* b ttlUiJJW ^ ^J,b$al •■» 

£*e~ t) iLU o^tj t JUL»j <^yt ^LJl (»tj. 
o-ij Mj y j <~#** b$J j 6 }_f^ y j f-yy j W*» (1) kiAiU- ^ jb=- ^LJJt cii ((*-^') 

^LkAhiZ Jl %* }lj td b u^w Jl [jjS 'j Vj idL«jb£ ^ «*'j*- J Vj ^ (^b VJ b$J Vj tbJi b$J 

^ “bjae-j tiiAJbf'j ^ 3 ^-jj ccfJjl Jaj j* iJiaj liJjL^li (DJjjj J ^Ij iilXa£ }lj tiillplj ai [S'j Mj 

LijJl J btfTj (btf M ^Jl libu») bJl jJajlj t(*M^I j^lc- iajb-lj tiiLibi ji ^aS~\j tiiAlsii (gijjlj tSjLkiil iJbUaP 

(b!>C) jUJt <_jI.Ap USj e(Jj t<bu*^-. 

^ lillLJ (jjl Jl ^!>bp C-jf iibt U. iib» jit j* ilb Sjptj b» Jp- j* (jjl (jv^Ul) 

Lu^AjSf djbpud 1 j*\ *)1 j (uj Up y * .£3jlp Di (|t fl 1 Jl) c^JLpI *^| LLj U» ^J y ja^lj t^Jlpl 'S [*j ^Jl*j L* jp~ 

b»X?-tj DJUl (J>i U**jj L~j j (4Ul b bxijti tb jjiij UjlibsJ iib yrjj tbtfb>rb>- DJUl b*ijj tb jy\ DJLJ} bui ji -iij 

^S- J,bu 4&I ( _ S U’J (^UJt ^)b Ml iji Mj Jy Mj tjjOi J5" C-btj iJi/b tfbio bC. dbl tdbaJ 

ijijil^Jl <_jj «u iDjb»»_^il ( _5^ p ' <u?«^sj aJT l ^f‘j Sa£- biX y »«i. 

Jjj^ajl £J-£J (^jl AjP^SlI ^bssiiil jfvS" : <_jb^Jl 


> Sunde Pati 

Sepakat, di akhir sepuluh bulan romadlon disunnahkan memperbanyak doa ini: 

^s- (_ieb» ji*Jl ys- Djbl |*-gJJl 

ALLOHUMMA INNAKA AFWUN, TUHIBBUL AFWA FA'F U ANNI 

Ya Allah engkau adalah maha pengampun, engkau suka pada ampunan maka ampunilah aku 

(137 !(_/») *t*j«a£-\ !b«Jjiil 

V i—il^P’VIj DT y .U ^jljdlj Sj!>bJlj A>JU<aJl jb^"lj DIjrvA-lj ^b>-j^l J,l Db^o-^lj Jb*Jl { Js’ Ajtv- yi\ Dbsi^j (J 

b^iLlS' L^*jj j I c .1.1 j b^u^jj ^AjUl yS' DJUl b^-j Jjijj jJuJl aJLJ I ^ ■«j j^-ljSfl j^oUl b«-^ 


LINK DISKUSI 

www.fb.com/groups/piss.ktb/6265771 34031765/ 

2674. AMALAN AGAR RUMAH AMAN DARI PENCURI 

PERTANYAAN : 

> Sang Mistikus Cinta 

Assalamu'alaikum, wirid atau aurod apa sajakah yang perlu diamalkan agar rumah dan pekarangn 
kita tidak dapat ditembus pencuri ?? 

JAWABAN : 

Muhajir Madad Salim > Sebelum tidur membaca BASMALAH 21 kali , tidak akan kemalingan... 
Insyaalloh. 

Timur Lenk > Baca nadzom lam yahtalim qoththu thoha... 

Ibnu Al-lhsany > Baca Rotibul Haddad 
Varis ley > Baca Dalailul khoirot sa' glondong. 
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> Abdurrofik Ingin Ridlo Robby 

959 — <3)1 J U» <3)1 J j*aj l_J3ai aJbJLi bit J J&A aLJ J lisr yf- Jl» Ajf AJP <3)1 Ajf O * Cji <5)1 O-P JJ il** J* 

Jb-t <3)1 ja J» Jli J_jif b <3)1 Jj—j C cJLil» Jvi f bui Jit J» Jli ^ bui Jit |*ii J» Jlii aUS"j.at» ll ( JbaJ (V -L<j aJp 

JS" ^ <±LiSb' oly <JuLL‘ Oi*-j uy- uy'^y^j 

964 - gjJP'.Ai <--> y»P j* C~jaJ b aI)I J y j b Jli» jJ—j aJp Ai)l 4 _ 5 U<s ^jil Jpr J f l?r Jli AJP a))1 ^Jo j a jl j* ^ jf-j 
^jlj ^JL«Jlj .ajb ytj J~»aj Ojlib elj^S” y£> jl jb- b* y ja obbJt <3)1 oblSy i_^pt o-~~*t Ji’ - cJi bt Jl» b-jLil 
JliAUJl Ojllj A**- ayiaj jl jb b< ^ ObbJt <3)1 0bl5>0 i_jpt ot jA <i>Uj OH* - Jl» J- (jM'j AJ—O-J (^Jbjlilj A^rb 
t£-bjlil _p«Jj A?*-?«-/9 J 0L>- jjjl eljjb?rj lj A^j jjj j*-$J* <JJ-P-U» aIJ JS” b$jjijib 1 1*111*1 0b£» Js4~> 


967 - J_^j JL»^b< |*L. j aJp <3)1 ( _yU? 4)1 J yj Jl» J yu 4)1 j Olip j ObiP c-jao— Jl» Obip ^ 0l>t j*j 


ol jA <0>UJ |*-i*)l Jl jAj f b»—Jl J U J (_/»J^l ^» <Um««1 ^ y* 2J li (^JlSt <3)1 |*-*J aL! JS”” pb«^J fjj JS” ^b<9 ^» 

Ajif jl J^J 0jbJjl>- b*5” <0«jJli-t 01 bt ^jajj b< Obt Jlii aJI Joij Jj>r^1 J'**"-* ^l» (—*^ AjUof Jl» Obt OlS^j 

A^*w9 J^» OL?- ^jjlj £-?*-*’ <—o J* Jl»J (S Ia jlilj AptL ^jlj J^jll-Jlj 3jb «IjjAj-l» <3)1 4i»jJ 

iL»«yt Ji»j jv^isjij 

976 — Oy-J fjy- oboJ^Jl frlijA ^Aj j*-L»j aJj- a))1 ( _jLs<’ Ai)t J yAj jl Jl» L-^if- A))l J j*S- ^1 jjAj 

ja\J (J1j_^a ji*“l jv^UbJUj j <^lJ3j ^ LilnJlj ji*Jl OJlilrff ^il j^JJlSjo^litj LiJlil j^» LiLJlj ji*Jl 0JUL*f ^il j*-^iit 

c?f J Or* (Ibujaju ijJj ^J» jaj J,l> g~^_ JA'J (^1^=- c5-b Oh O^ 

3li»«yt ^J^w? Jljj jV^ls-Jlj A?rb* jjjlj (^jL-Jtj aJ JtiUlj 3jb ^1 jA«Jl 


«yi ayiu jl bMJ jli- L yi ja oLbJt aJJI oLiSy S_j*t " :aJ Jl»j t^-Jl ^1 <_<LS” ^ " (2) 


231 — A<<<<g) Ajf A-ip AUl ^U<s aUI J yAj (Jl l^0< ^l?rj Ot 11 <y ^ - P A))l j ^«Lp ^1 ^Jp jCs<? iL-^b A-<» 

Oli v-A-b v Ajy t J,Lj ^tj ^Ju JU^Ul |V-~J :c-^A>t lit J» " ijJL.j aJp 4)1 Ju* 4)1 Jj-j aJ Jli» loli^l "t 

ol»^t <UP O-aI» Jj>t J\ (jlli». 


239 - Jli» tOlirf J1 -i» pbjoJl bt b : Jli» pbjoJt (_jt J,t Jj>rj pl?r : Jl» jib j* t(^-Jl jj\ vLS' bjjjj: 

*~?AA ^yOJ jl «jl4 Jjt lil» ^ tj*-L<J <uip <3)1 (_J-S<’ <3)1 JJ-O’J yA OLJSJ OJlii Jjt/Liisrj JP <3)1 jl t (3 y?-\ b< 

Oj ‘i-jtj ^'-IS”y Oiip cjf Ql a)1 V (_^j obt jtlfiil •^oj ' A ^ aA ***> l j^ ^ cyj c$*~ 

Ai <3)1 otj ijiAi JS" ^Js- llit ot j*ipt t^Ja. » .ll (^Uil Aiib VI «j» Vj J y V j*i t-L> jl bj tOb" <3)1 pli b tj*-jb*Jl 

aljjj." j .-.- i .--- * Jsl yP 'J* ^>J 01 tl^sb i?iT cjt Ajb JT yi> JAJ yi- JA db ijpt jl j*_gJJt t Uip «yO. J^o J?b-t 

**>i J*-^ 1 ts* a£> :■Vj tpbjOil ^t ^P :Ji jl t^L-j aJp 4)1 J* ^1 <_<bw?t ^ Jorj jp <.y\ j j> 

jl tobJ^Jl «Ia Ov’ - Ji* Cr* " :J J>. jJb»j aJp <3)1 ^yL^ ^1 c-*a" jSl oi j&-\ b :Jjjy jAj t<jjiji?-t Aii iijb iij^t 
b (3ji? - ' L»J 4jb J,1 l_j4^l» tAfc» l_y»l»j ^li» (L) \yCa£\ :Jl» ‘fjjt Ifd» Aij J' AAj^j «yi Aib Vj Abt Vj A^ij (J A--<aj 

tr 5, 1-) " • 

238 - j*-L*J aJp A))l J^a AUl J yAj Jl» I Jl» AJP Alit ^Jo j « j >jA ^t jp C<—A-*-si? 3L*«y (£**Jt j\j I^Aa J\ Ja£ \iijjj\ 
" jo- b^j 1 'lis- Cjy~ bjity jaj <.^yj jy- b^j JkA?- £y*j Cry- bTj (jyA 1 aJI) : J,1 (j>J\ y) t J ja 
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b£ (J^*^ jt?yh jv-jajJl aI)I Jt—J tJ,Uj a &1 <uij A ajUS” L 4 La bJL, a» ^Jl y aJL.^ eJLgj. (3) " ^*a-i 

jJ-\ ayj. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/571454979543981/ 

2762. HUKUM MEMBACA BISMILLAH SAAT MAU 
MEROKOK 

PERTANYAAN : 

> Radhin El-Maujudy 

Assalamu Alaikum.. Bagaimana Hukumnya membaca Basmalah ketika ingin Merokok, mengingat 
adanya Khilafiyah dalam hukum merokok., ada yang Haram, Makroh dann Mubah.. Apakah 
hukumnya Harom, Makruh, Mubah atau malah mungkin masih mendapat Fadlilahnya.. Mohon 
jawaban dan Ibarohnya.. 

JAWABAN : 

> Sunde Pati 

BISMILLAH semoga bisa membantu, berawal dari hadis : 

(3 y> I 1 g) - yjj t) uJUail 

e jtf-J y\ Ai~o-j a yj jj\ eljj aD oldjb b\jj ^a»\ Ji\ y^ A' aJJI aJ £lj U Jb XJr 

Setiap perkara yang bagus yang tidak diawali dengan BISMILLAHIR ROHMANIR ROHIM maka 
akan cacat/buntung/kurang barokah, menurut riwayat lain dengan bacaan ALHAMDULILLAH. [HR. 
Abu Dawud] 

Menurut sependek pengetahuanku AMRIN DZI BALIN/ perkara yang bagus maksudnya adalah 
perkara yang diperhatikan/penting dalam syariat, jadi hal ini tidak memasukkan perkara haram dan 
perkara makruh pada dzatiyahnya, sedangkan hukum rokok adalah makruh pada dzatiyyahnya 
jadi tidak disunnahkan membaca basmalah bahkan malah makruh. 

(40 y> I 1 g) - v-Jail-t A* S-A"' 

Ai»j (J dA'j 4 4 -jw»A' A'-'dJj 4 ^bjt jiA*» UaiJ Jb 4 _-^-by» ( Jb ) I aJ y'. 

v JU-I Jlp JsJlI ^1 <3^1 y aJp- JUl aJ pm oLiJl La <0 i yd ( J ) 

(3 Dt <sj j . d '*y jbsJ.1» J5" A^J 4 i—«I aU uJaJI aj dLsJI ejjbsJ. SjjlssJ.1 jt AJj'dl A>!>biJl» 

jA Jb yyjj '^J i A JbJt aJ 4 (-*alup^lj j»b*IAVI £*b£ 4_~U Lfjj ySl I A~i ‘■L-s 3- “bL^il; 

jLjJI ^Ap < a .q‘A Ayi aL^^A' v-.Ija* jjA^-i ^( 7 i s jaJI ( ^ ojbi^p jt-Ajl yg 1 1 ( • d' , A J a'A 

L*tj 4 aJl^A-' A^wMjJb ^Ip aj^J 4 Lp aj ^DJi (jLi-l Ap dW" ^ dU . 4j^l jA^lb Di l y > (dbw as?*) b y&j 

«I ayA JUp bs DbJ^t 4 _jA^ ail Dt 4 !At« d^"^' frtDSjt JUp L 4 JLJ 9 b«Lp D15” A diA^ j' 9 ^ stm J4* A^^Jb 

. V dL tpj-i ^ ) : aJA- j iL—Jb ajlJil ajT jLv. U5" *_j->A' ^ d'A^^ ^A 4j^ 

UA^" AjijJ ^r aL»-~J' J>A f^jbijl d* 95- 't!J 4 iVj 4 DJLij5' bijj^A Vj AjijJ b »y 

allb a^ ajA^i 4 ad - ^ d^^" ajj^it 8 S 9 .pUt. aA^" *jA f jA«it i— 
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j#*#* ll aJLjLji'^ jJl <ui <_.l}a:» Di ji. Jl JJ^iJlS' jjjrwJ.1 jS’JiJJ t_JDgj c 


Fokus pada: 

aL«-»>JI js- Ll» aJ J*?r i Ljt£- IVj t cfJU*iS^ l»jj£» aJIJL! I»D_j^j V oL Ip ji> ( a> ) : aJ^S 

sJ-sflJ JS’fc’ Ajl-ii ^Jp sj&j V.*Ur. f j-a» jJ^" • j s*J (*VjjJlS^ AJtiJ j»^ jIp j* 


Sedangkan hukum rokok adalah makruh 


JjiUl liS’j Juw> Ijpj lju£" Ijj-A 5 A»* OM aJUjC^I ^^ Jj A-» A*jii» M A)V Olp->Ul Ai» J-J(A i » A*jii» M £J Mj aJjS) 

ISI l»5"" i»jJ-l AjjIaj JlSj 0>s>«w9 Ajy^S .A£wJ>-J a 5”ji jj-jl!l |*i*J 0l£” ISI l*£" <_)jsrjJl A)JJu J3 Jj Aji ^L» Aji) 

dJj-js ( jjLj jl aJLp AjLaJ A^rb#i U. Ajjiio 015” 

Dan tidak sah jual beli yang tidak ada manfaatnya=„ada yang berpendapat rokok itu termasuk gak 
sah jual belinya karna termasuk barang yang tidak ada manfaatnya bahkan haram menggunakan/ 
menghisapnya karena adanya dampak negatif dan pendapat ini dianggap lemah/dlo'if.begitu juga 
pendapat yang menyatakan rokok itu halal juga dianggap dloif/lemah..dan pendapat yang 
mu'tamad/yang bisa dibuat pegangan yaitu sesungguhnya hukum rokok itu makruh„bahkan bisa 
menjadi wajib jika tau kalau meninggalkan rokok bisa berdampak negatif pada dirinya,kalau sudah 
begitu maka jual beli rokok tadi hukumnya sah..kadang juga hukumnya rokok tadi menjadi haram 
seperti membeli rokok dengan uang yang seharusnya untuk nafaqoh keluarganya atau ada 
keyakinan jika merokok akan langsung berdampak negatif pada dirinya, [keterangan dari kitab 
albajuri juz 1 hal 343 cetakan alhidayahj. 

Dzi balin itu dzatiyyah amrunnya, ini semoga bermanfaat: 


(44 ^y> / 1 g) - O^UaJl Ajlpl 

j_^»Sll {j* Vj AjljJ Vj ajI jJ L»oLi <^1 Jl; jA J^Jj <^l ( aj!>U aJ_ ji ) 

Jjt ,iJUS |viajtA y* \j£ aJ Lu» g^jLiJl J*sr Ljt£ IjS”S (j-Jj 


Kesimpulan: 

Dari keterangan di atas menurut sependek pengetahuanku membaca basmalah saat mau 
merokok tidak disunnahkan bahkan hukumnya baca basmalah tersebut makruh. WALLOHU 
A'LAM. 

> MeDi Al-Murtaja Rohmata Robbi 

Begini, sependek pemahamanku " dzii baalin " tidak melulu harus melihat dzatiah nya, tapi lihat 
sya'nun dan amrun nya juga " hal / perbuatan ". Memang betul kalau melihat dr keterangan dari 
Mazz Rofi: 


t^> £.LC. f.j+jp jJlT OjjiJ ^UjJlT ^^ 


Perbuatan zinnah haram tidak...? atau keterangan beliau yang ini: 


Memakan bawang mentah makruh, dan tidak ada alasan sewaktu memakanya karena ada tujuan 
obat atau lainya, makanya tetap makruh, beda lagi jika memakan nya akan menjadi sunnah / wajib 
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karena ada 'illat, maka akan seperti rokok hukumnya.Rokok memang makruh namun sya'nun nya 
sudah beda lagi konteks nya / menjadi sunnah or wajib krn jadi obat misal, berbeda jika merokok 
itu tidak ada 'illat sama sekali.Kita kutif lagi yang ini: 


<_;fLc. f.jJl5" 

Goshob kan dilarang, tapi sya'nun dlm konteks ini krn untuk ibadah ( berwudhu ) maka baca 
basmalah nya sunnah : o»±s. 

Dan saya kutif ta'rif dzii baalin dari kang sunde: 

Jpj t t« r JjLU j oLiJt SjjlsJ. «jjUJ.1 jt <ui JLJ-I 3T^\ <y> aJp JUt 

i_sj-iJlj J^i qz\> ySl\ SjU^JU SjUcu. 1 (J ot j . J —>y jlssJ.1» J5” - « 

!A» ( 7 : ejiJl ( { « jLiP ^Jlj 

Aj ^glp (JlJl ® ^ (JU . 0*1^jP y0 J iL*Jl ^glp OIJ aJ .IjgJ 

3lL--JJ 4***jJlj j»Lp <U^J c Ip ' 


Sepemahaman saya di atas tidak menjelaskan tentang dzatiahnya tapi haal nya. Dan ditambah 
dari keterangan kang Ghufron bahwa hukum asal baca basmalah ketika ingin merokok adalah 
makruh dan bisa sunah karena sesuatu hal/ 'aridli.[dari kitab 'ianah 1 /3]. WaAllau'alam. Mohon 
dikoreksi. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/517945888228224/ 

2830. PENYUSUN SHALAWAT ALLAAHUMMA INNII 
AS-ALUKA BIKA AN TUSHOLLIYA...DST 

PERTANYAAN: 

> Jion Tarjiono 

Mau tanya tentang siapakah penyususn sholawat ini dan keistimewaan sholawat ini: 

c* y*> Otj iJs-j jS** j-J'j ^Jce- jjloj b\ dX> iljLf ^1 

p*-J k J*> W u** 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Dalam Kitab Kanzunnajaah Wassuruur karya Syeikh Abdul Hamid bin Muhammad Ali Quds 
halaman 15-16 

G j &9 plaJI J 3 I clci I^Juo ‘plaJI \s3 :u&j sLil jv9 (jJ 3 ^!I) iobliaJI Jiil :uaJ 3 lOLlgjJI Js>^! (ijl39 0 ^ 3 ) 

<3 cx> P lo)!l (jC ptyjDSU 0IJI93 iLAjI OIusLjj &S jJl&j <Ull <\&>j LcsjLjjo 34^3 Leijjij 0_>&9) 

Oj^gJI juluj 4luj vjjo p 3 J J 3 I jvi 49>JflJI <&oj OjS :Jl9 Ojjuj jJlaJ 4DI ^^9 jJIjiJI 

JJI 2 J 3 «ubsjjuj <Ull ip 3 jJI vdJi JV9 c ulc I iSjl ol ^ OjjJIj HllL 

4j1c jJ julci qo OCjS lod ip 3 jJI dJi JV9 ^3 juj go>j qI jJLsii 4DI 030^9 ‘clc^JI 

IS&Ljjo CLujKi ‘jv*^ajl 3 !jo ^39 J 39 I 3 < < da9 J 29 I 3 Aszo vJ 3 Jol cJs>9 ivJLkuoJI &S P XJI 
jv9 dbjJ 3 jujj go>jJ J >3 > <Ull JI 3 JUJ jJj JLci iSiJI G iin>jo (j :JI 93 jJj oaiJI iiJljjjiJI OjjJJ 
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.iblJaj qo sjuij LeJLsj ^3 Jj jujjLI J 0JLCJ3 4 iuj ois i^s^j L :oJi 9 lYiJbjjiJI Jl p3xJI 

li^j gite :Jls dJi qo ocji LoJd ‘.<b ijOjjoI Lo cijJ^j cuqo 9 .pb £.3 ^jj g£_>l 9 :Jls pj <J>I :JIs idjlcj*Ai3 

|jx 3 > 3S3 iol£jjJl3 oljjill gobsJI j3jLoJI clc:JI 

C3 ioSp bib jJc dslbj cJ J 1 Jbl juJ (p4-j-ll) ^jJjoJLaJI ljj ^JJ bSJl pi>jJI Jl iWl p**u 

p>J\ b jviu Lqj 9 juloib^ jwi >jo Lo jJ jiaj J 3 ojaoSI ^ 0^33 ^Jl jJc 3 vjjbjjoJ^ sLj^I jjLj 

jjacdjJI 

loJ LjvjiS3J_o! ^6 «IJjJJ ^Cj*Ai jlc JU j >lLxJj jujjiij ^3 jqC L$jI:ujI ^3 JjocI jJ 4lx&o 6Sjb «Ulu oi3> ^4-W 
pLojj JJLI 3 JbLx£ ij3 pjjSJI <. 5 Jq.> 3 J 4j 9 i_svjjo__jJI 3 JjCLio ijvJ.C' JJ Loj pbftJI qo iJnjX^ .Jj>,Ojj 

jjo Jj i>3pl3 l^Lg I^jLoI3 ISj_>ujj3 LqJjqj jilbJI ^HaJI bi3> _*p. JTLjI jul i dlbu Gvlc Jk 

uSjjoI 4 obg 33» bll juji I^j 9 Gvlc ioiki J «IbJj Jcj^ LgjSJs^ I^J*3>3 l^_>liC3 Lb> j3-bo3 l^j3>i i 

jbo3 qjjO>IjJI p>jl ^3 ^ CSil&o 1^3 juC dbi>jjLo jJj Lqj 9 ju£? 3J3 juitao L$j 9 juJI Csb 3 S 3 

J j>\$ L$j 9 pJJI b>iuj Lgj| ^Lj3 ^0^03 4 JI jJ^3 bb jJc 4 JJl 

jjjoJlaJI Cjj «LU bsJI 

Dari riwayat diatas diketahui bahwa sholawat tersebut merupakan 'piwulang' dari Nabi Khadhir 
'alaihissalaam' kepada Imam Ghazali.... 

Sholawat tersebut juga termaktub dalam Rotibul Kubro lil Quthb Al Habib Thoha yang ditulis 
kembali oleh dzurriyah beliau, Maulana Habib Muhammad Luthfi bin Ali bin Hasyim bin Yahya. 
Wallaahu Alam. 

> Alif Jum'an Azend 

0I3 OJ^I PGp^JI jdc3 ?Luj^ll jjL jv!c 3 bb bbd jJc jvLoj qI Jj «UJLjI ju IrfJI 

Lgso j^i >3 cLiCyoAjo ^3 ^ool ^uJI 4o}laJI 6X^11 oSB> LojS gwbjo Lo jJ jiai 

jvajjj Jls .<UC 4 Jl s?3JI ^ool lS^lJ ^jjj'jo^aJ'jaJI qjjXJI o Xu ^ajUI jyibJI qj^JI b^Luj 

Asu*Jb 3I ^311011 pJ^ljjJ ijJUzj 4 JJb i_ 9 jlsdl lS^JjJ ^gj^oJb pj Ojjjtjj jy3 v j3^jjjcJI JiLij jl 

Lo v_jL>sdl3 jljjuj^ll qo qj jgj^JI qjjIJ juljaJI pLo)!l ^3 .(jvilJI oj^JI udduoui ^lJI 
'i l^jl 0^3 ^311011 gjJI JL93 .Ojb)!l 4 jo£j «_jlxjJUI 3 JJi ilisuj Jjku J Lil jvajiij ^3 0>ij ^1 

i 5 ixuj jJj gjjoboJI (j-osij 6XJI oifi) 0^33 Q^L>i ijool ^JjJI iijliC CLgJul piujo 0 U ijo £>>j 

^iijjLJI pJlszo i^>j03 «IcjiizJI3 4 ajjjJI _p>j b^3x>3 bixud J LfljcsJ v_u$ ^93 «Uc 4 JJi jwbj ^31x01! pj^ljjj 
<^a^is 2 j baii3 <\j£. 4 jl ijwbj i_jla>3JI ^lJI 0 j ^9 4 J^L >3 4 jj ^3 jdc «b^o>joJI 4 o^!l Ciaoc^l iSbJL 

o° J3JI 1 ^ yS ^>3 bXJI oia jdc mk)l3J jubs^ol qo <* 3 j £.I qo qI 0^3 Jl 9 
jdc giijJI uSjsuozsjoJI 0J3JI gjji 33» JJ31JI pj 3 >ljjj Lflj>Lo3 l^siii b_>i^3 b^LJI oi 3 > J*zo 9 bibj jdc 
ijo IJ3I ^3 Jl 9 ^Jjb» 4 q>jjj cLJ3^1 1 oliuLo 4 a>jJ ^3 juljaJI lj 13 > 3 JI ^oC giij u -ol3>JI 
juill iSjj q 1^3 pLu3 «uJc 4 Jl «UJl ^lj ^xij ^3 ^j^ 3JI jv 9 jil3^JI i_jL>*J 
jLd LoJi «tkiuJI ^3 4 j gobo qo J>jJI Lojj iS^3 b J3SU9 «lol JJij _>pj 9 plioJI Tjjj^ pLj3 4 j 1 c 4 jl 
juj bjC-j) J32J 0&3 Jl 9 pii «bJ3^jJI plio jv 9 CjCjJj i 9 q^!I «d cJli) 0^30! jdc OJ3L4J3 ^lioiuJI ^3 «Ij goibJ 
jvbo 4 Jl J3 *jj j «Ujj3 jujj lN>I 3 JJJ3 ‘liC «UJl s?3JI 2suool iS^Jjuj 63x9 jj$\ ^3 OjIj Lo 
J Loj qI£ <ti\ LgJjo 6jJJ^ oLolj^ d j&9 ^3 ju jj ‘Ujo 63x9 _>x$l 33» qo dltiS) qIS 3J3 pJjuj3 4 ilc «UJl 

q3Aijo ^^13 4 >JboJI JLoiC.^!I3 ObLszJI p^Jjo Lccsui L03J islj 9 pJoujbj3 pjl3>l cP ^jjjJoLoJI cljiaJI 
v_ 9 jaJ JLo 9 f^aj Jli 9 Jic ^I^ jjC JJI3 JaJ u-c 9 b biliaJI dlljl jJLo ^^3 b JLo 9 ObLajiOI jdc 
jo £__>> 0JI3 OjIj ial 4JJI39 iSijUI v_SLuj3j 3xJI Jls ‘daJ Ojj 9 jJj Lu ujibil JLa 9 psu JLa 9 0jj 9 
JjioL> v^jjLoj Qxa 9 Lj cljiaJI QxJI Jl 9 LoJld i53lujl boJs igjJI obb «LjI j qC ^I>lJI u>Zxajj jjiJI 

oJI goL> qo «_x__>aJLi &_>x 93 g>j 9 Jjbo g>jl JL &9 «UC Cu*bj i 9 jul JLo 9 Ii 3 ) JJ3 jdc 

JV^Jjl j^ZOjO ^3 ^JJJjujjJI (jdjIjJ. 
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Ini lah doa yang diajarkan Nabi Khidir - semoga salam tetap atasnya - kepada Al-lmam Al- 
Ghozzali - semoga Allah meridhoinya dan memberi kita manfaat dengan berkatnya - di Masjidil 
harom untuk dibaca pada awal tahun baru hijriyyah, setelah salat sunnah dua rakaat. Inilah 
doanya: 

jjLd tajld jJc pkuJJJ) vHj «UUlldl (juj ^Jl (jioJIizjl 4D ijoSJLcU^jJI (JflOjJI 4Dl ^uJ-l 

jJjOcdjJI b ^ i}ukib>J 3 Lo s?J o I 3 |^Jl njjiuJ jjoJI 3 sLuJ^ii 

JUS93J 0 i «UJLIdl^ i^j jlc jvil_^ M jujjiij ')Lac L^jISoj I isS JjocI /J 4ilj pia 

vilobc j\3 pj_j5>JI > 5 Jq.>3 j J_3 nlbcOo qo ijvio JJ LoJ pbsiJI v 5 JloJ i—IjJL 

i_ 9 £:l 3 LqJjo^U*j 3 l^ol 3 lfi>_>udJ 3 LgJuoj ftL^oJI[ fuiuJI ppfi) jx> ^JUlluI juj £4^1 i-iJlo: >j$ Jjiioi&j «UJi plojj iljlldI 3 
3 ^ CsiJl jujp Lgji Gdc iiiki qI IIjJ] .Lqj^Ibj 3 l^ 3>3 lfi>_>laC 3 ^ 3^33 foj 3 >i Uj 

P>j\ b b iCsplao jvS jvlc Lo jJj 1 ^j 9 l jui93J3 ujuilao I^jS julj CSL 0 S 3 iuSjjoI 

LgjS />Vjj>j 3 p 4 ^l IOISjlLj LgjS ^IjcS -4^3 ^Jl jdc 3 ijoioo bpLd jJc jJlaj 4JJI jjLo 3 .,jJo>n>JI 

^jjjoJ La]I ljj ^UJ inSJI qI ^l_9i:S ijOLj. 

Artinya: Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Segala puji bagi Allah 
Tuhan seru sekalian alam. Ya Allah aku mohon kepada-Mu dengan (Nama)-Mu agar Kau 
senantiasa mengaruniakan salawat dan salam kepada junjungan kami Nabi Muhammad dan 
seluruh para nabi dan rasul serta keluarga mereka dan para sahabat mereka semuanya. Dan agar 
Kau mengampuniku atas dosa yang telah lalu dan memeliharaku pada yang tersisa dari umurku, 
wahai Yang Maha Penyayang diantara para penyayang. Ya Allah inilah tahun baru telah datang 
dan aku tidak mengerjakan amal apapun dalam permulaan tahun ini kecuali tadhorru’ku 
kepadaMu, maka aku mohon kepadaMu agar Kau memberiku pertolongan untuk melaksanakan 
segala yang membuatMu ridho kepadaku, berupa kewajibanku untuk taat kepadaMu, dan 
tetapkanlah dalam diriku ikhlas untuk mencari ridhoMu dalam menyembahMu. Ya Allah aku 
memohon kepadaMu kebaikan tahun yang akan datang ini baik keberkahannya, kemudahannya, 
keamanannya, dan keselamatannya. Dan aku berlindung kepadaMu dari kejelekan tahun ini, 
penyimpangannya, kesulitannya, ketakutannya, kebinasaannya. Dan aku berharap kepadaMu 
agar Kau dalam tahun ini menjagaku, menjaga agamaku yang mana itulah peganganku, menjaga 
duniaku yang mana disitu aku hidup sekarang, dan semoga Kau sudi menolongku untuk 
melaksanakan segala yang membuatMu ridho kepadaku di akhirat kelak, wahai Yang Maha 
Dermawan diantara para dermawan, Wahai Yang Maha Penyayang diantara pera penyayang. 
Semoga Allah Yang Maha Tinggi tetap melimpahkan salawat dan salam kepada junjungan kita 
Nabi Muhammad dan atas seluruh keluarga dan para sahabat beliau.Doa mereka di dalam surga 
adalah “Maha Suci Engkau Ya Tuhanku”, penghormatan mereka di dalamnya adalah: “Semoga 
keselamatan atasmu”, akhir doa mereka adalah: “Segala puji bagi Allah Tuhan seru sekalian 
alam”. [ Sumber: http://muhalibaraqbah.blogspot.com/ ] 

LINKASAL: 

www.fb.eom/groups/piss.ktb./permalink/650687761 62070 

2852. DOA AKHIR TAHUN & AWAL TAHUN 

> Zainal Wong Wongan 

Do'a akhir tahun dibaca sebelum adzan maghrib dan do'a awal tahun dibaca setelah maghrib. 

DOA AKHIR TAHUN: 


©2015 


/,piss-ktb.( 




| 5262 j PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


J l*J j <^jf |Jl» Aic- l*-* aI-JI «JLa c-JLkP L» |«_gJjl t 4-swsj *JT ^Ipj UV<3)1 

^J • ^ ^ t ■*** ^ V^il Ji ^^5 i/ij** J* ^ ^ ’<Jj 

b iiLo» ^‘U-j 3>f f'j^"Vb li b j*Jb jv^Ul iiXlL«(i i «-jtjiit <uip «W’_/ b>^» I 4 J ol*^- 

(*-L*J <U^w»J *JT bo^ ^^Lf- <3)1 ^jLyaj .j*J £ 


Bismillaahir-rahmaanir-rahiim Wa sallallaahu ‘ala sayyidinaa wa maulaanaa Muhammadiw wa 
‘alaa aalihi wa sahbihii wa sallam. Allaahumma maa ‘amiltu fi haazihis-sanati mimmaa nahaitani 
‘anhu fa lam atub minhu wa lam tardahuuwa lam tansahuu wa halimta ‘alayya ba’da qudratika 
‘alaa uquubati wa da’autani ilattaubati minhu ba’da jur’ati alaa ma’siyatika fa inni astagfiruka fagfirlii 
wa maa ‘amiltu fiihaa mimma tardaahu wa wa’attani ‘alaihis-sawaaba fas’alukallahummayaa 
kariimu yaa zal-jalaali wal ikraam,an tataqabbalahuu minni wa laa taqta’ rajaa’i minkaa yaa kariim, 
wa sallallaahu ‘alaa sayyidinaa Muhammadiw wa 'alaa ‘aalihii wa sahbihii wa sallam 


Artinya: Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Semoga Allah 
melimpahkan rahmat dankeselamatan kepada junjungan kami nabi Muhammad SAW, beserta 
para keluarga dan sahabatnya. Ya Allah, segala yang telah ku kerjakan selama tahun ini dari apa 
yang menjadi larangan-Mu,sedang kami belum bertaubat,padahal Engkau tidak melupakannya 
dan Engkau bersabar (dengan kasih sayang-Mu), yang sesungguhnya Engkau berkuasa 
memberikan siksa untuk saya,dan Engkau telah mengajak saya untuk bertaubat sesudah 
melakukan maksiat.Karena itu ya Allah, saya mohon ampunan-Mu dan berilah ampunan kepada 
saya dengan kemurahan-Mu. Segala apa yang telah saya kerjakan, selama tahun ini, berupa amal 
perbuatan yang Engkau ridhai dan Engkau janjikan akan membalasnya dengan pahala, saya 
mohon kepada-Mu, wahai Dzat Yang Maha Pemurah, wahai Dzat Yang Mempunyai Kebesaran 
dan Kemuliaan,semoga berkenan menerima amal kami dan semoga Engkau tidak memutuskan 
harapan kami kepada-Mu, wahai Dzat Yang Maha Pemurah. Dan semoga Allah memberikan 
rahmat dan kesejahteraan atas penghulu kami Muhammad,keluarga dan sahabatnya.. 

DOA AWAL TAHUN: 


hs yj ^'f-j t Jj^ll ojf t UV yj ^Js- <3)1 

t. Sjl y jiiJl «JL* JjS- d yi\ J AjTJ jfj OUa*<iJl y <U» (iJILt-J JJif Ji JbJbr p IJLaj t J y*)\ 

<u?wsj aJT Jjf’j tiyj .3)1 4 _ S C’J C fl^"V' J 'i C tiOl {£j*i ^ 


Bismillaahir-rahmaanir-rahiim Wa sallallaahu ‘alaa sayyidinaa wa maulaanaa Muhammadin wa 
‘alaa ‘aalihi wa sahbihii wa sallam. Allaahumma antal-abadiyyul-qadiimul-awwal, wa ‘alaa 
fadlikal-’azimi wa juudila-mu’awwali,wa hadzaa ‘aamun jadidun qad aqbala nas’alukal ‘ismata fiihi 
minasy-syaitaani wa auliyaa’ihi wa junuudihi wal’auna ‘alaa haazihin-nafsil ammaarati bis-suu’i wal 
isytigaala bimaa yuqarribuni ilaika zulfa yaa zal-jalaali wal-ikraami yaa arhamar raahimiin, wa 
sallallaahu ‘alaa sayyidinaa wa maulaanaa Muhammadiw wa ‘alaa ‘aalihi wa ashaabihii wa 
sallamAmin yaa rabbal ‘alamin 

Artinya : Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Semoga 
Allah senantiasa melimpahkan rahmat dan keselamatan kepada junjungan kami Nabi Muhammad 
SAW, beserta keluarga dan sahabatnya. Ya Allah Engkaulah Yang Abadi, Dahulu, lagi Awal. Dan 
hanya kepada anugerah-Mu yang Agung dan Kedermawanan-Mu tempatbergantung. Dan ini 
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tahun baru benar-benar telah datang. Kami memohon kepada-Mu perlindungan dalam tahun ini 
dari (godaan) setan, kekasih-kekasihnya dan bala tentaranya. Dan kami memohon pertolongan 
untuk mengalahkan hawa nafsu amarah yang mengajak pada kejahatan,agar kami sibuk 
melakukan amal yang dapat mendekatkan diri kami kepada-Mu wahai Dzat yang memiliki 
Keagungan dan Kemuliaan. Semoga Allah senantiasa melimpahkan rahmat dan keselamatan 
kepada junjungan kami Nabi Muhammad SAW,beserta parakeluarganya dan sahabatnya. Selamat 
Tahun Baru Hijriah 1435 H. 

> KH. Abdullah Afif 

DOA AKHIR TAHUN & AWAL TAHUN 


Dari Kitab: 


Halaman 12-14-17-114-115 
Karya: 


DOA AKHIR TAHUN 




L / ,j5 Ji ' 




1*1* j 4» issoJl ^ j*- T j»UJl jl- T Ltfj 

Adapun doa akhir tahun, hari terakhir bulan Dzul Hijjah adalah sebagai berikut: 


j »—'i 


BISMILLAAHIRRAHMAANIRRAHIIM 

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 


aJT JjPj <5)1 


WASHALLALLAAHU ‘ALAA SAYYIDINAA MUHAMMADIN WA ‘ALAA AALIHII WA SHAHBIHII 
WASALLAM 

Semoga Allah mencurahkan rahmat dan salam atas junjungan kami Nabi Muhammad keluarga, 
dan para sahabat beliau. 

■*** kjlil ijl ^ ^ j jjj a1-J| ^ jl s- J* U I^ljf 

ij jkf -li ^ AjijcJt dil* Ji^s* 

ALLAAHUMMA MAA ‘AMILTU MIN ‘AMALIN FISSANATIL MAADHIYATI WALAM TARDHAHU 
WA NASIITUHUU WALAM TANSAHU WA HALUMTA ‘ANNII MA’A OUDRATIKA ‘ALAA 
‘UQUUBATII WADA’AUTANII ILAT TAUBATI MINHU BA’DA JARAA'ATII ‘ALAIKA 
ALLAAHUMMA INNII ASTAGHFIRUKA MINHU FAGHFIR Lll 

Ya Allah, segala amal yang aku lakukan pada tahun yang telah berlalu, yang Engkau tidak 
meridhainya, aku melupakannya, Engkau memaafkanku padahal engkau berkuasa menyiksaku. 
Engkau menyeru aku bertaubat darinya sesudah aku lancang durhaka pada_Mu. Ya Allah, 
Sungguh aku mohon ampun kepada_MU darinya, Perkenankanlah Engkau mengampuniku 
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jS\ pj>-J \j pjJr \j ijCrJ Uj aLjLi» 01jiiilj aJp ^Opj j «U’ j jlp C-Up U j 


WA MAA ‘AMILTU FIIHAA MIMMM TARDHMHU WA WA’ADTANII ‘ALAIHITS TSAWAABA 
WAL GHUFRMNA FATAOABBALHU MINNII WA LM TAQTHA’ RAJM-II MINKA YM KARIIM 
YMARHAMARRMHIMIIN 

Ya Allah, segala apa yang aku lakukan dari hal-hal yang Engkau ridhoi, dan Engkau telah 
menjanjikan pahala dan pengampunan kepadaku, maka hendaklah Engkau terima dariku, 
janganlah Engkau memutuskan harapanku dari rahmat_Mu wahai Dzat Yang Mulia, Wahai Dzat 
Yang mengasihi diantara yang mengasihi 


jJUj aJT i Js- Alll ( _ S U’J 

WASHALLALLMHU TAMLM ‘ALM SAYYIDINM MUHAMMADIN WA ‘ALM MUHII WA 
SHAHBIHII WASALLAM 

Semoga Allah Ta’ala mencurahkan rahmat dan salam atas junjungan kami Nabi Muhammad, 
keluarga, dan shahabat beliau 


«Jb-IJ Apu ^ UUi Juufj tAi«Jl J Alt* U*j OUy-ll oy» iljUJ tjAl 

Dibaca tiga kali.Sesungguhnya syetan berucap: “Aku payah bersama dia sepanjang tahun, dia 
merusak pekerjaanku dalam sekejap”. 

DOA AWAL TAHUN 


^UJl Jjti s-leo 




Oiljl a*Ia» ^ jaS- jp i£j Jal* jjUI (JU?r A^UUJl jf- Ui! «JjI^ jSoj) 

Aj^i Jjf f.1 s-s j-»p J ^3\i L»j tAjjf-jijj aj Dj-a’jj Jlj L» :Jlij sj^-Ii fleoj 


Al Allamah Addairabi dalam Fawa'idnya, beliau mengutip dari al Allamah Jamaluddin, cucu Syeikh 
Ibnul Jauzi dari Syeikh Umar bin Oudamah al Maqdisi menuturkan doa awal tahun dan doa akhir 
tahun. Beliau berkata: Masyayikh kami selalu berpesan dengan doa tersebut dan membacanya. 
Sepanjang umurku tidak pernah ketinggalan membaca doa tsb.Adapun doa awal tahun adalah 
sbb: 




BISMILLMHIRRAHMMNIRRAHIIM 

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 




ALHAMDULILLMHI RABBIL MLAMIIN 
Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam 

bJ & 'c/r ILj aLL yj LjJU** ls 1p jt-frLil 

ALLMHUMMA SHALU ‘ALM SAYYIDINM MUHAMMADIN SHALMTAN TAMLA'U 
KHAZAA'INALLMHI NUURAN 

Ya Allah limpahkanlah rahmat atas junjungan kami Nabi Muhammad, dengan limpahan rahmat 
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yang penuh cahaya pada khaza'in Allah 

WA TAKUUNU LANAA WA LIL MUKMINIINA FARAJAN WA FARAHAN WA SURUURAN 

Dan limpahan rahmat yang menjadikan kami dan orang-orang mukmin lapang, bahagia dan 

senang 


t |*-L* J aJT ^jipJ 

WA ‘ALAA AALIHII WA SHAHBIHII WA SALUM TASUIMAN KATSIIRAN 

Juga keluarga beliau, shahabat beliau, dan curahkanlah salam yang banyak atas mereka 

^ PjliLof J-if Ji JbJbr P IJL» j i JjitJl iJ.Sjgr j*J Ji"J PjllPl» ^jipj 4 Jjtil |*jJbbl C-jf |*_$JJl 

r t/yij jiuit is u Jiij dUi il jiiJiUtj < Sjutli ^Jlii Jp o^Jij ^gjfj puZIji 

ALLAAHUMMA ANTAL ABADIYYU ALQADIIMU AL AWWALU WA ‘ALAA FADHLIKAL ’AZHIIMI 
WA JUUDIKAL MU’AWWALI WA HAADZAA ‘AAMUN JADIIDUN QAD AQBALA, NAS'ALUKAL 
’ISHMATA FIIHI Ml NAS Y SYAITHAANI WA AULIYAA-IHII WAL ‘AUNA ‘ALAA HAADZANNAFSIL 
AMMAARATI BISSUU'I WAL ISYTIGHAALA BIMAA YUOARRIBUNIIILAIKA ZULFAA YAA DZAL 
JALAALI WAL IKRAAMI 

Wahai Allah, Engkaulah Dzat yang abadi, yang terdahulu,yang mula-mula. Atas Anugerah_Mu 
yang besar dan kemurahan_Mu yang dijadikan pegangan, inilah tahun baru telah datang. Kami 
mohon kepada_Mu pemeliharaan selama tahun ini dari setan, sahabat-sahabat, dan pasukannya. 
Dan pertolonganmu untuk melawan nafsuku ini yang selalu mengajak kepada kejahatan, serta 
sibukkanlah (aku) dalam melakukan amal yang dapat mendekatkan diriku kepada_Mu sedekat- 
dekatnya, Wahai Dzat yang memiliki kebesaran dan kemulyaan 


aJT Jpj liJL** <5)1 


WASHALLALLAAHU TA'AALAA ‘ALAA SAYYIDINAA MUHAMMADIN WA ‘ALAA AALIHII WA 
SHAHBIHII WASALLAM 

Semoga Allah Ta’ala mencurahkan rahmat dan salam atas junjungan kami Nabi Muhammad, 
keluarga, dan shahabat beliau 

Apljfj pljgyiJl 'j* <bU "jz+i PlSsL Aj JT yj Jjjy pljgyt.il p^» tljUJ « jjjL 

Dibaca tiga kali.Maka sesungguhnya syetan berkata: Orang tersebut memohon perlindungan atas 
dirinya, ditugaskan dua malaikat untuk menjaganya dari syetan dan pengikutnya 

DOA AWAL TAHUN IMAM GHAZALI 


Diceritakan dari Imam Hujatul Islam Muhammad Al Ghazali qaddasallaahu Ta’ala sirrahuu, beliau 
berkata: 


fl cJjli UlbL ajSS^Jl JA iAjAs* Ai— ja Jjf ^ AiC 
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Aku berada di Makkah Musyarrafah pada awal tahun baru Hijriyah dalam keadaan aku melakukan 
thawaf 


fjJl ilii ^ flLjl <ulp jja£-\ \ of 

Maka terbisik dihatiku ingin melihat Nabi Khadhir ‘alaihissalam pada hari itu 

flpuJl <5)1 

Dan Allah Subhanahu wa Ta’ala mengilhamkan kepadaku sebuah doa 

pjl dJJj ^ Aijj of .5)1 

Maka akupun berdoa kepada Allah Ta’ala agar mengumpulkan diriku dengan beliau pada hari itu 

^ flLJl aJp Jl ^ ^ j* oi-y Ui 

Belum selesai aku berdoa muncullah kepadaku Nabi Khadhir ‘alaihissalam di tempat thawaf 

*jijL j* <JJjifj <d*i J*»fj 4** oilaJ 

Dan akupun berthawaf bersama beliau. Aku kerjakan apa yang beliau kerjakan. Aku ucapkan apa 
yang beliau ucapkan hingga beliau usai dari thawafnya 


Lalu aku duduk sambil memandangi Baitullah yang mulia 

f jj' ^ ^ J*-j j* <&' J'>* (Ji L* C :J'ij ^ 

Kemudian beliau menoleh kepadaku seraya berkata: Wahai Muhammad, apa gerangan yang 
mendorongmu memohon kepada Allah ‘Azza wa Jalla agar mengumpulkan aku denganmu pada 
hari ini di tanah haram yang mulia ini? 

dJULc -^ 5>f taJUJbr 4 i»» «JL* b 

Maka akupun menjawab: Wahai tuanku, ini adalah tahun baru. Aku ingin agar bisa mengikutimu 
dalam menyambutnya dengan sebagian dari ta’abbud dan tadharru’mu 


Beliau berkata: Ya. Beliau berkata lagi: Shalatlah dengan sempurna 

4) ^ L» Owy Ug J 

Maka akupun berdiri melakukan shalat sebagaimana yang beliau perintahkan kepadaku 

IJLa yij ol jsfAi £«UJl jjRljl fUoJl IJL$j £oli :Jli y uli: 

Ketika aku usai dari semuanya, beliau berkata: Berdoalah dengan doa ma'tsur ini, doa yang 
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mengumpulkan kebaikan dan keberkahan. Yaitu: 




BISMILLAAHIRRAHMAANIRRAHIIM 

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 


Uj Ji 


ALHAMDULILLAAHI RABBIL ‘AALAMIIN 
Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam 

fllitjl jC* Jkf-j Jkf- jtiloj jisaj of Hb dJit—f ^1 

ALLAAHUMMA INNII AS'ALUKA BIKA AN TUSHALUYA WA TUSALUMA ‘ALAA SAYYIDINAA 
MUHAMMADIN WA ‘ALAA SAA'IRIL ANBIYAA'I WAL MURSAUIN WA ‘ALAA AALIHIM WA 
SHAHBIHIM AJMA’IIN 

Ya Allah, aku memohon_Mu dengan_Mu supaya Engkau mencurahkan rahmat dan salam atas 
junjungan kami Nabi Muhammad, dan semua para Nabi dan para Rasul keluarga mereka dan 
shahabat mereka semuanya 


C ^ uj ^ ^ ’j j** 

WA AN TAGHFIRA Lll MAA MADHAA WA TAHFAZHANII FIIMAA BAOIYAYAA 
ARHAMARRAAHIM11N 

Dan supaya Engkau mengampuniku dosa yang telah lalu, dan menjagaku dari apa ya ng tersisa. 
Wahai Dzat Yang mengasihi diantara yang mengasihi 

liAJl ^jS- j liAJt ^Jjij ILLp aL*-* 

ALLAAHUMMA HAADZIHII SANATUN JADIIDATUN MUOBILATUN LAM A’MAL FIBTIDAA'IHAA 
‘AMALAN YUQARRIBUNIIILAIKA ZULFAA GHAIRA TADHARRU’II ILAIKA 
Ya Allah, ini adalah tahun yang baru datang, sementara aku pada awal tahun tersebut sama sekali 
tidak melakukan amal yang dapat mendekatkan diriku kepada_Mu sedekat-dekatnya kecuali 
permohonanku kepada_MU 


FA AS’ALUKA AN TUWAFFIQANII LIMAA YURDHIIKA ‘ANNII MINAL OIYAAMI BIMAA LAKA 
‘ALAYYA MIN THAA’ATIKA 

Maka aku bermohon kepada_Mu agar supaya Engkau berkenan menolongku kapada apa-apa 
yang menjadikan keridha'an_Mu kepadaku yaitu menjalankan kewajiban taat kepada_Mu 

'dkiCf- ^ v 

WA ALZIMNIYAL IKHLAASHA FIIHI LIWAJHIKAL KARIIMI FII ‘IBAADATIKA 

Dan tetapkanlah aku ikhlas dalam menjalankannya hanya karena Dzat_Mu yang Mulia didalam 

beribadah kepada_Mu 
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1* 11.,^ a; ^S- ifJUS /*Ljl t^ljL^fj 

WA AS'ALUKA ITMAAMA DZAALIKA ‘ALAYYA BIFADHLIKA WA RAHMATIKA 

Dan aku memohon kepada_Mu dapat menyelesaikannya dengan anugerah dan rahmat_Mu 

l^lL, J J SlJuJl aLjl eJLa jO- ^>1 ^ g 1 H 

ALLAAHUMMA INNII AS'ALUKA KHAIRA HAADZIHISSANATIL MUQBILATI YUMNAHAA WA 
YUSRAHAA WA AMAANAHAA WA SALAAMATAHAA 

Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepadam_Mu kebaikan ini tahun yang datang, kanan dan 
kirinya, keaman dan keselamatannya 

1 LajJr 5, o' ^ 


WA A’UUDZU BIKA MIN SYURUURIHAA WA SHUDUURIHAA WA ‘USRIHAA WA KHAUFIHAA 
WA HALAKATIHAA 

Dan aku berlindung dengan_Mu dari keburukan, permulaan, kesulitan, ketakutan dan kerusakan 
tahun ini 


0^0- j* iJl IfcA Jai?o of ilLJl 

WA ARGHABU ILAIKA AN TAHFAZHA ‘ALAYYA FIIHAA D11NIYALLADZII HUWA ‘ISHMATU 
AMRII 

Aku bersungguh-sungguh memohon kepada_Mu agar Engkau menjaga untukku pada tahun ini 
agamaku yang merupakan penjaga urusanku 




WA DUNYAAYALLATII FIIHAA MA’AASYII 

Dan duniaku yang menjadi tempat matapencaharianku 




WATUWAFFIOANII FIIHAA ILAA MAA YURDHIIKA ‘ANNII FII MA’AADII 

Dan Engkau menolongku didalam tahun ini apa-apa yang meridhakan_Mu terhadapku di tempat 

kembaliku 


^ 'o r /1 k 


YAA AKRAMAL AKRAMIIN WA YAA ARHAMARRAAHIM11N 

Wahai Dzat Yang paling Mulia diantara yang mulia. Wahai Dzat Yang mengasihi diantara yang 
mengasihi 


aJT UAill 

WA SHALLALLAAHU ‘ALAA SAYYIDINAA MUHAMMADIN WA ‘ALAA AALIHII WA SHAHBIHII 
WASALLAM 

Semoga Allah mencurahkan rahmat dan salam atas junjungan kami Nabi Muhammad, keluarga, 
dan shahabat beliau 
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DA’WAAHUM FIIHAA SUBHAANAKALLAAHU WA TAHIYYATUHUM FIIHAA SALAAM 

Doa mereka (penghuni surga) adalah SUBHAANAKALLAAHUMMA (maha suci Engkau wahai 

Allah) dan salam penghormatan mereka ialah SALAAM 

^«JUJl aU of j*J»t 


WA AAKHIRU DA’WAAHUM ANIL HAMDULILLAAHI RABBIL ‘AALAMIIN 
Dan penutup doa mereka ialah ALHAMDU LILLAAHI RABBIL ‘AALAMIIN 

Wallaahu A’lam Semoga bermanfaat. 

Pekalongan, 29 Dzul Hijjah 1434 / 3 Nopember 2013 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/678473932175418/ 

2975. AMALAN JIKA INGIN MEMILIKI ANAK LAKI-LAKI / 
PEREMPUAN 

Ada kalanya seseorang galau karena punya anak lima, dan lima-limanya cewek semua. Walau 
sebenarnya tidak perlu galau karena itu karunia Allah. Kita wajib bersyukur masih diberi 
momongan. Namun ada baiknya kita berikhtiar. Dalam kitab al-bujairomi alal Khothib disebutkan : 

jas -jJl aDI : J jJLj Jjf ^ ojj IjSo y>\ llU of jtjf j» of j*-L«j aJp aDI aDI J jt- 

aDI 01 t jijJ \^ Lgjaj ^ C .f ^1 ^s-J\ 


Dari Rasulullah shallallahu 'alayhi wasallama, barang siapa menginginkan istrinya melahirkan anak 
laki-laki, maka letakkan tangan pada perut sang istri ketika permulaan merasa hamil dan berdo'a : 

tjS'S J, aLotI» LgJaj U I^IJI 


Allahumma inni usammi ma fi bathniha muhammadan faj'alhu li dzakaron 

Berikut ini ada pula ijazah doa dari member Angga Alhakimi : Si suami setiap usai sholat 
maktubah jangan lupa menghadiahkan fatihah : 

1. Kepada Rasulullah shallalhu 'alayhi wasallam alfatihah.... 

^Uit aJ tjjLvj A*U Alll ( _ s Us {J ajsAai.\ o J^as- J,l 

2. Kepada para sahabat Nabi Muhammad shallalhu 'alayhi wasallam alfatihah.... 

aJ.P A&I ( _ f Us ^a,Lsail gJ? J,l 

3. Kepada para istri dan putra-putri Rasulullah shallalhu 'alayhi wasallam alfatihah... 

*AaJl pk tjU—j aJs- aJII ( _ s Us «•sMjlj A^rljjl d>' 


4. Kepada anak yang ada dalam kandungan istriku lahu/laha alfatihah... 
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Arloji li / 4J t LfrJligJ (J (J, t 

Fatihah yang nomor 4 jika ingin anak laki-laki pake “lahu”. Dan jika ingin anak wanita pake “laha” 

= Oleh : Nur Hasyim S.Anam = 

LINKASAL: 

www.fb.com/photo.php7fbicM 386795201588950 

3005. HUKUM BERSHOLAWAT TANPA DI SERTAI LAFAD 
ALLAH 

PERTANYAAN : 

Assalamualaikum wr wb. SAHKAH bershalawat kepada nabi Muhammad tidak di sertai lafad 
ALLAH SWT ? Setahu ane nih, kadang ada orang yang bersholawat cuma dengan lafadz " shallu 
alaa nabf', atau contoh : 'alaihish sholaatu was salaamu, contoh lain : wassholaatu wassalaamu 
'alaa muhammadin wa aalihii washahbihii ajma'iin, atau bahkan shalawatnya cuma baca 
Muhammad.. Muhammad.. Muhammad. Kalo berdzikir hanya menggunakan lafadh ALLAH kan 
sudah biasa, kalau shalawat hanya menggunakan lafadh Muhammad apa bisa ?. Atas 
jawabannya, terima kasih. [ lshaq Udin ] 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam warahmatullaah. Sah bershalawat meski tanpa menggunakan lafad Allah. 
Dalam Kitab Hasyiyah Jamal bab Shidatushsholat (3/430): 

JlS jJ iLij^il ^ jj jii |*J Dtj « j *li ( <dJl aJjS 

_» I flpjJl Aj jj Ot fjspf aU-^Jt 

.akan tetapi di dalam kitab Imam Ibnu Hajar atas Kitab Al Irsyad (Kitab Fat_hul Jawad bisyahil 

Irsyad) jika orang membaca ASHSHOLAATU 'ALAA MUHAMMAD maka itu mencukupi kalau 
diniati do'a. 

Dan dalam bab Rukun Khutbah (Fat_hul Wahhab 5/424) juga disebutkan : 

J* J* S* 9 

dan ALLOOHUMMA SHOLLI 'ALAA MUHAMMAD atau USHOLLI 'ALAA MUHAMMAD. Wallaahu 
A'lam. 

> Ichsan Nafarin 

Inti sholawat adalah mendoa-kan, memuji, menyanjung kebaikan, kesempurnaan Rosululloh Saw. 
Nyatanya banyak shalawat yang tidak disebutkan di dalamnya lafadh Allah. Namun meski tidak 
disebutkan bukan berarti tidak disandarkan kepada Allah. Semisal assholaatu wassalaamu 'alaa 
asyrafil mursaliin, isim ma'rifat assholaatu dan assalaamu sudah mafhum bahwa yang dimaksud 
adalah shalaatuLLaah dan salaamuLLaah. Atau contoh lain sholli wa sallim daaiman 'ala ahmada 
wal aali wal ashhaabi man qad wahhada, sudah mafhum bahwa maksudnya Allaahumma sholli wa 
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sallim daaiman dst. Iha pertanyaan di atas kan emang begitu, sekedar tidak disebutkan "LAFADH" 
Allah. 

Kalau cuman lafadh Muhammad ya bukan shalawat dong mas, lafadh Muhammad itu hanya isim 
'alam (nama), bukan kalam sempurna. Perlu lafadh lain, tapi kalau tidak menggunakan lafadh 
Allah, di atas sudah banyak diberikan contohnya., kita memang sudah tentu sering mendengar 
tentang dzikruLLah, tetapi saya belum pernah mendengar dzikru MUHAMMAD. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/697477226941755/ 
www.fb.com/notes/746999461 989531 

3039. KHASIAT DOA NURBUAT 

JjLp _!l ol j *oJlj oUlJl oUSbl f- or 'ji\ <jij (COlJl !l tjij OUaLJl (ji ^-gJLh 

i j*** U. jCajt ilu bA^" •oA’W-^b cr*Vb iiA' cs- A*^b • u* 

^j *.Jl ji iji jJt L^Lp ijb 0L-L* yUl (jiiUJLi 'i/l 0 *j\ d £-iJl 

(*^ ^ u* c^^bb J-b-*' .Ab u^b *■ ^j** J A’ 

ijU-rfjil 0ji-s<aj L^p Sj*Jl j 0L>tw> ji-ii f-i^ 1 ^ <_g^ Cji b’ - jj* 


“Allahumma dzisshulthanil adziim. 1/1/a dzil mannil qadim wa dzil wajhil kariim wa waliyyil kalimaatit 
tammaati wad da’awaati mustajaabati ‘aaqilil hasani wal husaini min anfusil haqqi ‘ainil qudrati 
wannaazhirinna wa ‘ainil insi wal jinni wa in yakadul ladzinna kafaruu la yuzliquunaka bi- 
abshaarihim lamma sami’udz dzikra wa yaquuluuna innahu lamajnuun wa maa huwa illa dzikrul lil 
‘aalamiin wa mustajaabu luqmanil hakiimi wa waritsa sulaimaanu daawuda ‘alaihis salaamu al 
waduudu dzul ‘arsyil majiid thawwil ‘umrii wa shahhih ajsadii waqdli haajatii waktsir amwaalii wa 
aulaadii wa habbib linnaasi ajma’in. Watabaa ‘adil ‘adaa wata kullahaa min bani i aadama ‘alaihis 
salaamu man kaana hayya wa yahiqqal baathilu innal baathila kaana zahuuqaa. Wa nunazzilu 
minal qur’aani maa huwa syifaa-uw wa rahmatul lil mu’miniina. Subhaana rabbika rabbil ‘izzati 
‘ammmaa yashifuuna wa salaamun ‘alalmurshaliina walhamdu lillahirabbil ‘aalamiin.” 

“Ya Allah robb yang memiliki kekuatan yang agung, yang memiliki kemauan yang abadi dan yang 
memiliki wajah yang mulia dan sebagai pelindung kalimat-kalimat-nya serta pengabul do’a-do’a, 
kecerdasan hasan dan husein dari jiwa yang benar, pelindung indra mereka yang melihat serta 
indra jin dan manusia. Dan ketika orang-orang kafir akan menggelincirkan kamu dengan 
penglihatan sihir mereka tatkala mereka mendengar peringatan lalu mereka berkata-kata, 
sesungguhnya ia adalah gila. Tiadalah itu semua melainkan sebagai peringatan bagi seluruh alam. 
Allah yang mengabulkan do’a luqmanul hakim dan mewariskan sulaiman bin daud a.s. Ya allah 
robb yang maha penuh kasih, ya allah, ya allah, ya allah robb yang memiliki singgasana yang 
agung, yang dapat berbuat apa yang diinginkan, maka panjangkanlah umurku dan sehatkanlah 
tubuhku, perkenankanlah hajatku, limpahkanlah hartaku dan anak-anakku, dan berikanlah rasa 
cinta semua manusia kepadaku, jauhkanlah permusuhan dan pertentangan dari diriku dari semua 
anak cucu adam a.s. Allah yang hidup dan perkataan itu benar atas orang-orang kafir. Dan 
katakanlah telah datang yang haq dan telah sirnalah yang bathil karena sesungguhnya yang bathil 
itu pasti akan sirna. Dan kami telah menurunkan al-qur’an itu sebagai penyembuh dan rahmat 
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untuk orang-orang yang beriman. Dan orang-orang yang dhalim itu tidaklah mendapat sesuatu di 
dunia ini melainkan kerugian.” 

Khasiat yang terkandung dalam doa Nurbuat antara lain: 

• Hajat dapat terkabul, jika dibaca sesudah sholat fardlu secara rutin. 

• Dapat bertemu dengan Jin, bisa merubah rupa . 

• Dapat menyembuhkan hewan yang cacad bila dibacakan pada hewan tersebut. 

• Dapat diampuni dosa kita, jika dibaca ketika matahari terbenam. 

• Dapat disayangi oleh musuh, jika dibaca ketika hendak keluar rumah. 

• Dapat menjadi penjaga rumah dari gangguan jin, sihir, santet dan bahaya lainnya, jika ditulis lalu 
disimpan di dalam rumah. 

• Dapat menyelamatkan serangan hama, jika ditulis lalu diletakkan pada tanaman. 

• Dapat mengusir jin dari tempat-tempat angker, jika ditulis dan diletakkan di tempat tersebut. 

• Dapat kesejahteraan dunia akhirta jika dibaca setiap hari secara rutin. 

• Dapat menjauhkan dari kekufuran dan perbuatan maksiat jika dibaca 50 kali setiap malam 
Jum’at. 

• Dapat memperlihatkan hal-hal yang indah, jika dibaca 100 kali pada malam Sabtu. 

• Dapat menawarkan air laut, jika dibaca lalu ditiupkan pada air laut tersebut. 

• Dapat awet muda jika dibaca setiap malam Minggu 

• Dapat keselamatan hidup jika dibaca setiap malam Senin. 

• Dapat menguatkan tubuh jika dibaca setiap malam Selasa. 

• Dapat menguatkan gigi jika dibaca setiap malam Rabu. 

• Dapat menjadikan wajah tampak lebih tampan/cantik jika dibaca setiap malam Kamis. 

• Dapat menjinakkan binatang buas jika dibaca pada telinga binatang tersebut. 

• Dapat bertemu Nabi Muhammad dalam mimpi jika dibaca 100 kali sebelum tidur. 

• Dapat menyembuhkan segala macam penyakit jika dibacakan pada minyak kelapa lalu dioleskan 
pada bagian yang sakit tersebut. 

• Dapat dikasihi oleh penguasa, pejabat jika dibaca setiap hari. 

• Dapat berjalan jauh, jika dibacakan pada daun sirih yang bertemu ruasnya lalu diioleskan 
keseluruh tubuh dan kedua kaki. 

• Dapat bertemu dengan raja jin jika dibaca pada tengah malam dalam keadaan suci. 

• Dapat keselamatan dari pertempuran jika dibaca ketika akan berangkat bertempur. 

• Dapat diterima lamaranya jika dibaca ditempat sunyi setelah siangnya berpuasa. 

• Dapat memudahkan kelahiran jika dibacakan pada segelas air lalu diminumkan pada Ibu yang 
akan melahirkan tersebut. 

• Dapat menyembuhkan sakit pada mata jika dibaca lalu ditiupkan pada mata yang sakit. 

• Dapat menyembuhkan gigitan binatang berbisa jika dibaca lalu ditiupkan pada gigitan tersebut. 

• Dapat kemuliaan di lingkungan masyarakat jika dibaca secara rutin setiap hari. 

• Dapat melenyapkan permusuhan jika dibaca sebanyak-banyaknya. 

SEMOGA BERMANFAAT DAN BERKAH 

= Nawawi Ma'mun = 

LINKASAL: 

www.fb.com/photo.php?fbid=325256900867437 
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3054. AMALAN ASADULLAHI GHALIB SINGA ALLAH 
YANG MAHA PERKASA 

PERTANYAAN: 

> Dudung Nexcom Si Pemalas 

Assalamualaikum. Ane Mau Minta Tolong Kepada Semuanya. Untuk DiTuliskan Amalan 
Asadullahil Gholib Beserta Tata Cara Mengamalkannya. Sekian Terima Kasih. 

JAWABAN : 

> Ulilalbab Hafas 

Aslkm sedulur semua...Al-Maghfurlah Fadhilatus Syaikh Sayyidul Walid Pangeran Muhammad 
KH.Ali Umar Toyyib Al-Palembani, pernah mewariskan suatu ilmu yang bernama Asadullahil 
Gholib (Singa Allah Yang Perkasa). Satu ilmu langka yang berguna untuk apa saja.Dan diniatkan 
untuk apa saja. Perkenankan Al-faqir untuk berbagi kepada sedulur semua.Ilmu ini mudah dan 
tidak rumit tapi besar sekali manfaatnya. 

Tata cara pengamalan: 

CUKUP DIAMALKAN SAJA / DIBACA SESUAI DENGAN ATURAN YANG ADA DILEMBARAN 
YANG SAYA SCAN. Tidak ada puasa ! Amalan selain dibaca ba’da sholat fardhu, juga diamalkan 
setiap malam ba’da sholat witir. 

Fadhilahnya: 

1. Penjagaan ghaib 

2. Kharisma/ Kewibawaan 

3. Rezeqi 

4. Deteksi barang ghaib 

5. Tawasul kepada para walL.dll. 

Kalimat Ijazah untuk sedulur semua : 

LIRIDHO ILLAHI TA’ALAA WA SYAFAATIN NABI SAYYIDINA WA MAULANA MUHAMMAD SAW 
WA U BAROKATI KAROMATI AULIA’ILLAHI TA’ALA WAS-SHOLIHIN WA RIDHO WALIDAYNI... 
.AJAZTUKUM HADZAL WIRID..FI JAMI’IL MUSLIMIN WAL MUSLIMAT. 

Mohon kirimkan Al fatehah kepada shohibul ijazah Syaikhina wa mursydina Pangeran Muhammad 
Sayyidul walid KH.Ali Umar Toyyib, Al-Palembani.Maka sah bagi siapa saja yang berniat untuk 
mengambilnya sebagai wiridan /amalan dirinya. 

DOANYA: 

1. Alfatehah bil-Qobuuli wa tamaami kulli suulin wa ma’muulin wa sholaahis-sya’ni dhohiron wa 
bathinan dafi’atan likulli syarrin jaalibatan likulli khoirin was-sholahi was-suruuri wa ilaa hadrotir 
rasuuli Sayyidina Muhammadin Sholallahu ‘alaihi wa sallama.Bisirril al-fatehah.7 x 

2. Asyhaduan laa ilaha illallah wa asyhaduanna muhammadan rasulullah. 7 x 

3. Astaghfirullahal adziim. 7 x 

4. Allahumma sholli ‘alaa sayyidina muhammadin nuridz-dzaati was-sirri saari fi saa-iril asmaa-i 
wash-shifaati wa ‘ala aalihi wa shohbihi wa sallim.7 x 

5. Fakasyafna ‘anka ghithoo-aka fabashurkal yauma haddid.7x Lahaula walaa guwwata illa 
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billah.7 x 

6 . Bismillahi...( Allahu Akbar 3 x Senafas) Tawasaltu Bi Sayyidi Wa Habibi Wa Syafii’i Rasulillah 

Muhammad Ibni Abdullah Sholallahu ‘Alaihi Wa Sallama Wa Sayyidil Imami Masyriq Wal 
Maghrib Asadullahil Gholib Sayyidina Ali Bin Abi Tholib Karamallahu Wajhahu Wa Tilmidzihi 
Dzul-lman Laqobuhu Kian Santang, Wal Habib Abdullah Bin Abdul Qodir Bil-Faqih, wal Habib 
Abdul Qodir bin Ahmad Bil-Faqih,Wal Habib Alwi Bin Ahmad Bahsin. Allahumma iyyakana’budu 
wa iyyaka nasta’iin.(Niatkan disini hajatmu)...7 x 

7. Ihfazhna wa salimna min syarril kholqi ajma’iin.7 x 

8 . Bihaqqi.... : Dzikril lisan : Laa ilaha illallah. 165 x Setelah genap jumlah tersebut, sambung 
dengan ucapan :" Muhammadur rasulullah sholallahu ‘alaihi wa sallam". 

Semoga bermanfaat! Wassalam. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/764245200264957 


3133. DOA 'ALAIHIS SALAAM UNTUK SELAIN NABI 

PERTANYAAN : 

> Muhammad Rizky Alfarizi 

Assalamu'alaikum. tentang "tittle" atau do'a "Alaihis Salaam". Apakah kita boleh memakainya pada 
selain Nabi dan Malaikat? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Membacakan do'a sholawat dan salam untuk selain nabi dan malaikat hukumnya makruh tanzih. 
Keterangan tentang sholawat dan salam kepada selain nabi ada di kitab adzkar nawawi: 

cOJl jvbo Luuj jJb O^LaJI jdc l 30 oJ(pluj 3 4j1c 4Dl jvbo p$J Iojj pjl 3 sLu^ll bb D^UbJI ljL) 
jjC I0I3 .^^IttLjdl ^J^LoJl3 slui^ll jjLj jdc l^lcOLuj^ lfi)jl3> jJc <b :u2j goJ JJi^3 [f Jjuj3 <ulc 
gjjoJI lia iJJi>l3.fJjuJ3 <ulc «LUl jSj 3jI :Jliij ^9 islijul pq.jJc jJLdj ^1 «ul jJb j 3 gjo>Jl 9 icLu^lli 
jJ^I v- 9 ^t> 4 jI jJj p^e-*- 0 4 &lj£ 03 jSjo JI93 ipl_>=» 3S :ljjl>*J gAaj JIii 9 

^ LugJ $3$ i£OuJI Jibl jlo*j 4 jJjj 4SjIj£ 03 j^jo 4jl q 3 jj£^!I <uJb iSiJI £U>*Jl 3 (lfi» 3 _^o 

^ 3 >^ajo <U9 ij 3 Lo 3 fi> D 3 jUl 3 .p&jlojij (1) 

.4oXjj 3 «LUl ol3^ clui^li «JJLdJI (jlujJ jv9 4uQ3^s>jo OjLo D^boJI qI JJi jv9 :AiaoJl3 :bjL>*J Jl9 
Ijjjc J3 - CJ>3 3^ :Jliij 1 Lo ^9 hjJIoj 3 «ubsjjuj 4JJlj ^3*^00 j £■ ILJ39 J LoS <pqjJc 

jjC J&> j\y> dJc 13^3.bpwa oboo J3 pluJ3 <blc 4 DI ijvbo jdc 3I jl j 3J :JLoj 
4cIjjI3 4 J 3 J 3 Jl jdc 3 in>jo jdc ^JJI iD^LoJI jvi pj Iojj cLu^lli 

Jla9 !pXJI L0I3.LA1I (OLdJI £jL> 4jJb lALjjJI Jjj ^3 i^iuJI (jv9 4 j UjjoI ^3 idJi jv9 Jl Ojit>3U 

}l 9 icLu^ll jjC <b Sjsu ^9 ii_jloJI Jflgj'jujj }l 9 lO^LJI juoo 3S iljubs^J ,jo Guj3>JI 5 jo>jo 3J £uJI 
13! i JjIc I JLqj 9 4 j ij^bsJI L0I3.0130^13 cleOlI liifc CI3JUJ3 ipXjaJI «uJb jdc : JLoj 

[J^a 9 ].dJ|gj <Ull cb q| «IjI3j! jvi ^LAj] (JvjLuj 3 i^ulc go>jo 1^3 ifSjJc \^\ idjJc p^UJI '3! 

:JIojS 1 jL>^II jjLd 3 itjoJl 3 cLoJaJI pfiiiaj v jo9 qjojIiJI 3 4jbwaJI jdc I 3 jwijlll t-jALuj 
4jbwaJlj ^ 3*^0 4iC «UJl \S^j ^39 o! -cLoJaJI yAaj dl9 Lo L 0 I 3 idJi 3^)3 i4Ul 4a>j 3 ! 4UL 
j 3 gjocxll iSiJI £U>*JI Jj 1 <Jc ^ 39 ( 3 ^ ^3 Jl9 Lo^ (jjjjb iJoji9 cOJl ipSijjb \s3 JLqj 3 
Lo^iC <Ull jAj jjoC ^jI Jl9 :Jl9 jubwo ^jI L)b>uZO J 3 & 0 JI Q e li.^‘^^ 31 LiALuj1 1 
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lajjQ> 0U3 djouiil P&32O3 


bJj ^jJ «loLj^ 


> ‘jjjjJI o^b ‘u-jLjc oj! 1^3- 


fokus pada kalimat: 

5jsu ^ iLJulaJI &S Jjoaiujj 'tis iD^LcJI juao 33 » JUJ 33 JI in>jo 3 J £u*kll JLa9 i^XJI L 0 I 3 

013 x 3^13 sLo^l lis> ysS CI 3 JUJ 3 i^LJI <ulc GJb :Jlfij ^ isLuJ^I jjc. «u. 

http://shamela.ws/browse.php/book-1 956#page-116 

BAB PEMBACAAN SHOLAWAT ATAS PARA NABI DAN KELUARGA MEREKA 

Shollallohu alaihi wasallam. Para ulama' sepakat terhadap bacaan sholawat atas Nabi Muhammad 
shollallohu alaihi wasallam, dan sepakat terhadap sholawat yang dianggap atas kebolehan dan 
disunnahkan bersholawat atas para Nabi dan para Malaikat secara tersendiri. Sedangkan untuk 
SELAIN para Nabi maka tidak diucapkan sholawat atas mereka secara permulaan, maka tidaklah 
diucapkan "Abu Bakar shollallohu alaihi wasallam". 

Dan diperselisihkan dalam pelarangan bacaan sholawat ini: 

- Sebagian ashab kami berpendapat: haram. 

- Mayoritas ashab kami berpendapat: makruh tanzih. 

- Sebagian besar dari mereka berpendapat: khilaful aula (menyelisihi yang lebih utama) bukan 
makruh. 

Pendapat yang shohih yang diutarakan mayoritas ulama' hukumnya makruh tanzih, karena hal 
tersebut merupakan syi'arnya golongan ahli bid'ah. dan kita sungguh dilarang atas syi'ar 
mereka.dan hukum makruh itu sesuatu yang larangan yang dimaksud telah warid (datang). 

Sebagian ashab kami berkata : pendapat yang mu'tamad mengenai hal tersebut bahwa 
sesungguhnya "sholawat" itu sesuatu yang dikhususkan dalam ucapan ulama' salam untuk para 
Nabi sholawatullohi wasalamuhu alaihim. sebagaimana ucapan kita "azza wa jalla" dikhususkan 
untuk Allah subhanahu wa ta'ala. 

Maka sebagaimana tidak diucapkan : "Muhammad azza wa jalla" -- meskipun beliau azizan wa 
jalilan -- maka tidak diucapkan : "Abu Bakar atau Ali shollallohu alaihi wasallam" meskipun 
maknanya benar.para ulama sepakat atas kebolehan menjadikan SELAIN para Nabi diikutkan 
pada para Nabi dalam bacaan sholawat. maka diucapkan : "Allohumma sholli ala Muhammadin wa 
ali Muhammadin, wa ashabihi, wa azwajihi wadzurriyyatihi wa atba'ihi." 

karena terdapat hadits-hadits yang shohih tentang hal tersebut, dan sungguh kita diperintah 
demikian dalam bertasyahud. dan juga tidak henti-hentinya ulama' salaf bersholawat demikian di 
luar sholat.sedangkan mengenai salam, Asy-Syaikh Abu Hamid Al-Juwaini yang termasuk ashab 
kami berkata : salam itu semakna dengan sholawat, maka tidak boleh digunakan untuk orang 
yang ghoib, selain para Nabi tidak boleh disendirikan dengan salam, maka tidak boleh diucapkan : 

"Ali alaihis salam." baik dalam permasalahan ini untuk orang-orang yang hidup ataupun yang 
sudah meninggal, adapun untuk orang yang hadir, maka menggunakan dhomir mukhotob/ 
dikhitobi, sehingga diucapkan : "salamun alaik.", "salamun alaikum.", assalamu alaik." atau 
"assalamu alaikum." dan hal ini merupakan hal yang disepakati oleh para ulama', dan penjelasan 
mengenai ini akan datang dalam bab-babnya insyaallahu ta'ala. 

[PASAL] 
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Disunnahkan memohon ridho dan memohon rohmat atas para sahabat Nabi dan para tabi'in dan 
orang-orang setelah mereka dari para ulama', para ahli ibadah, dan para akhyar (orang-orang 
pilihan), seperti halnya ucapan : "rodliyallohu anhu.", rohimahulloh." dan semacamnya. 

Adapun tentang ucapan sebagian ulama' : "ucapan rodliyallohu anhu hanya dikhususkan untuk 
para sahabat.", dan untuk selain sahabat diucapkan : "rohimahulloh." saja. Maka bukan seperti 
apa yang disampaikan, tidak ada kesepakatan mengenai hal tersebut. Dan pendapat yang shohih 
dari mayoritas ulama' disunnahkan mengucapkan rodliyallohu anhu atau rohimahullah untuk selain 
sahabat. 

Dan dalil mengenai hal tersebut sangat banyak tidak terhitung, jika yang disebutkan merupakan 
golongan sahabat yang menjadi putra sahabat, maka diucapkan : "berkata Ibnu Umar rodliyallohu 
anhuma." begitu pula Ibnu Abbas, Ibnu Zubair, Ibnu Ja'far, Usamah bin Zaid, dan semisalnya, 
agar mencakup pada diri dan ayahnya kesemuanya. [ Al-Adzkar An-Nawawi ]. WALLOHU A'LAM . 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/76679345001 0132/ 

3144. DOA MALAM PERTAMA BULAN RAJAB 

Oleh : Yai Abdullah Afif 

1. Doa Syeikh Abdul Qodir Al-Jilani radhiyallaahu 'anhu 

aLDI «JLa lilij S(!)jJUJI lijjjKj ijJULaj J(OjOU»liSl iJjLjaij (O yo aLDI «JLa dU ( j A (^4^1 

J^jJl ccii-jl jSi .Jl Iijt*jSsAjlIaJl <J J-—J jj y IfrAioJJ y «Lio y l$j yj (u-Al yj ULkpj ( jjl yrj 

y »~Xj\ju <uLp O^srj (lilai*. <A^-f (JLp iLUl «iA ^ C-.Ljij y U OiS” oy» iiU-ii 

J-jJUJl <_Jj U dMjyj lili j]oj aJTj 

2. Doa Sayyidina Ali bin Abu Thalib karramallaahu wajhahu 

ijf- (JLp Uj (*J5" jj» ^ (A«I<2j«Jl (aIaJI ^1 aJTj p-fcliit 

U U ^ yic-l y ufj (j^JUaJJ iiUjii* 0^ ^jtj (3AU j «_y (_JI y JU j (Ali£ Uj 

AiU^Jlj ^tilj (SauJIj )U~Jl A*jjJl t<cu j>-j dJL>y» tiiJUiij U L» 

^b^b (*-^b **-• J** 0 ' (^^b j' J*j J* ^Ab ‘c/^b‘ 

oUL^Jlj jj. 

3. Doa Sayyid Hasan bin Abdullah Ba'alawi al Haddad radhiyallaahu 'anhumaa 

<5)1 SjSsj <0)1 ^jJl <_Jjjfj t(lbC) <0)1 «Us-wsj aJT JUj-t* liJUv. ^jis- ^Uj <0)1 J-Aj-»*»- y*~ 

L»j UJ iJgl'l (aJI <_Jjjfj ^jJbl ^>Jl Ut aJ( U jt-jajjl <0)1 tlulsbj tltU*3j U 

jjA» JS” jjlp cjfj ccjfj C-jf ly» Aj plpf C-jt L»j toolpf L«j CJjyf Ltj (OJpif. 

tL*U» jJu< 9J (l*J - ** ^J («JjjJJt ^ r l/yij JUaJl li < 0)1 

L.J iJ(A^i OJLP |VJ <00. liJUl C-wJ Ji ^ iJjiiirff .aJ| <_J J)tj Ia jAlij (La( lAJbJbrJ 

aJ| (^iLp^ Uj (A-i liJUils-f jtJ ^ Aj liljJLPj L«J iJ(L>J Aji liJU L» A^tilsj jtJ^SsJl dXyrj Aj OJjf 
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JS" jA k_«wjUl j*Jbp b tcjf Ul Ul U jA L iJ jijcu* f j t^l jp- UjUp jJ*j ^Js- <ui5>l L-* X ^J—» ^ y^ 

<-V^ tOLsaUl Lf> o-jfj tbf^Ssjjl ISI Jb\j cjfj aJUpj j—j *bL* ^ tJ-Ul Uj—j jb$J' ^ tl$ X p 

U ^Jt Vjjlh JA ii hi X hi 0^*jf X' p*Ul ^ ii -fnr-J C (*-X b |vlu- b dLil 

C-iL“ jz*i J^J U jiiivJj tijjAP Ul l$Jb U J tiiJLip- Ul l^J»,.-^ U J Ul yA Jb-f b^JLp U J tUj*P “^4 

Lf) Jb -\Ja UjLP bfj Ig .> C-ib*i. 

SI bjS'jj .^-bJ^Jl iUUS”’j j*^Jl ^ «Ujssbj <J bussti^l» 0-£~ J^il iiUb>*~* Cjf Ul Ul U ^ b U 

X X X JA ‘ijAiiA.fj .ji^-ljJl cjfj r^j'j >*' Vj -usO'A' j** 1 'V U Vj *ij iS& 

Lgj «..Jibi* bfj ll$^r jf bjb^J jf bb~J jf Ijl^p jf b^S ”jj <Uiljtfj JJDl fbT. 

jf Ijg■- jl aLap Ig y£ y aJLp awI ^Lscs Uju~* ^mUI ^-jL>-^ j*Ul jl~* y* ajl* ^JS"" U j iajla 

dJU yAjy iJj^P lL*j»t* ofj tiiJLi liJbj-i U UAs-j C-jf Ul Ul (J jA b U.Igj aUL» ili jf ll^r jf UjL$J jf UL**ot 
aib Ul iji Uj Jlij iJ~&5 1 jv^jj ^ yJ\ pjuj tJ-5"jJl jv^jj U-^>- ojfj t^U^Jl iUj tibLJl iii t^j^JUJl <_Jj b ibb»w- 

^O' 1 Ji ^y^>. ^ j* C ,x Cj ‘ vi> X Cj ‘ v-j X Wj X ^ -ri^ 1 X" 

<u!p jl<aj jj t<uip ^a idju Aas*a Uo^ jjs- ^U; iul X»j tji*ii *b£o b« obfj t 

^ Aok ba-^. ^ jis- ,<_jI^UI ^ Aas*a Ua-*-, .^IjjOl ^ Ua~* 

Cj* j X”p^ *^} tab«—>til ^ bJ-^ |v—'I 1*-$-^' jy^ Aa^a Uj-^ ijy& ^Js- J^s j*-fU' • jyi^ 

<—* j izJS'y *S P _^A Ul aJI U aUI J^i b>y» J o^i y~ U* aJp jjjp 

|JL-J Aj^wsj aJT jJUj Uo^ aS> 1 (X^J t {^IjanJl 'J*J*i\ 


Sumber: 


j‘*ii ^S- Sa£- ji -U-»-i-l *A*P ^u^Ul >_J»«3tj (43-39 jl (^1 A^P^SlI (3 ^La«iJl J^") 


Wallaahu Alam. Semoga bermanfat 
LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/775518562470954/ 

3153. KUMPULAN DOA SURAT YAASIIN DAN WAQI\AH 
SERTA AYAT LIMA 

PERTANYAAN: 

> Dimasix Abdillah 

Assalamu'alaikum. Para ustadz & ustadzah PISS-KTB ana hendak tanya beberapa pertanyaan : 

1. Apakah ada doa khusus disaat kita selesai membaca SURAT YAASIIIN , SURAT ALWAOI'AH , 
SURAT ALMULK , SURAT ANNABA' ? 

2. Apakah AYAT LIMA ITU ? Dan apa khasiat dari AYAT LIMA ITU? 

Syukron katsiron atas 'ilmunya para ustadz/ustadzah PISS-KTB. Jazakumullahu khoiron katsiro. 
Wassalamu'alaikum 

JAWABAN : 
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> Ghufron Bkl 

Do'a setelah baca surat yasin : 

£tjl_9iJI cLzbiil yjoj 6j3juj 3aj I_>qj 
JX xll 33 3fi> ^11 4 jU 1S3JI <UJl ^ujj p3jill 3^1 4 Jjl^l 1S3JI <UJl p^u ^jJI \jcoJ\ 4 JJl p^ujj 

3xxxo lllijuj jJc jvLiD f^JJI pjJaJI gjfljujJI 3S>3 c LojujJ I isS ^3 y ^3 (joj 4 cuJ go iSill 4JJl p^±> 

\jJJ$ LojJjujj A jJ 3 Qiaoxl 4jjxo>3 3nxo bijjuj Jl jvic 3 
bjicl bicl Iik)l3 bxLduo CjC I3 bjicl Ju2jijudjalI obcb jjjciLjnJI gjjo>3 Llal3 bxjloo bc £j 3 £jiob 

4 $_>j 1-3JI3 eLsoj iJlll 4 j 1 c oljS ^3 laljS qcJ eIoo yjjj o Jax Jjl ^@JJI qoxjIj boxjl ^jcoj\j_ o^jb 
pJjuj3 4jJc «UJl 3 jocxo Jjjj qLjJ jJc I^Jjojuj 3 <Loaj LAII3 4 a>j U9JI3 
^C bbaxl f^JJI bib>lx vjw3flJ3 o>>3 ^J-b>3 c3~j JS bc g93J 4a9l3Jl3 qjjNI jj> 1 $-lxLoJ paJ 4oaoJI 

qj3JI3 jiaJI 

cbbsjjujj 03JJI3 i-ibJI qjj 4jjl_>x Jax qo qI>jjuj q3_>xo Jb ^_>aoJI qLxluj q 3 j 3 jo qC yjjiioJI jbojuj 

v j3a>jJ 3JI3 £jo j JS O3II0 &3jj iSbJI qLxujj3 o3^j3 4-1 J3SLJ Lajls IjjoI N 

P&U.9 bkxl p^JJI LujJacI C^j J &3 LJI3J0I3 bi^313 bJftl3 b^aaj^ buI ajI 3 Lub^l dc33iuaj3 JJofl>jLujJ bl p^JJI 

jbc Jj| Jjjj i53 >i j (J03 3 uull> iSi>3 1S33 3iiC jb>3 tjU°JO i_b qo dj 33^3 JJL0I3 dijb 

jj 39 £301 Jb 

clc-^JI gjjouuj dbl cloliuJI 0L030 qo biiC^ «ioliiLjj^ i53iuJb bajizs.3 <LoXJl3 4j3laJb bloo p^JJI 
UI ijjua>l 1J0J3 dj 3 bpl ^3 bjl>*^l3 oj^JI jv 9 bj^^ b>jbaj03 b 3 ^ 3 l 3 LLJ2JI3J3 lil jicl p^JUI 

3 jq>jo U^3j 03 b^jjud dU3jujj3 d^aC jdc p^JJI jJ*^3 QjjallaJI ujjb oIoLjjoJ^ qjjoLjjqJI 3 oboJjoJ^ ojJuoJjoJ^ 

qjjOl>IjJI f*>jlb dboojj 4 oXjj 3 4jilc bk>b3 I_>SjIJ6 4J «tajbioJI JLo^ b9jjl3 ^3 ^pwD3 dl jJb3 
v jjjoJlaJI v_j j dJJ 30C5JI3 qjLjjjqJI jdc p X*j 3 o3i*A! LoC Oj&JI ljj dLij objLud. 

Sumber: 

http://onehope2.wordpress.com/201 3/03/17/^-6 

(^_>oJI «_jl3JI ujb$ qo) ujoj 6j3ju oeIjS haj eLc^ 
pjujj p3Jill jcJI 3& "ill <ill ^ iSiJI cUJl p^jj ^jJI \jo>ji\ «UJI pjujj ho>jj blLud jbc djbi A^S p^lll 
3S3 c LojujJ I \s 3 ^3 ij 3 £ijuij <taujl go jj^ij 'l iSiJI cUJl p^jj p|j£^!l3 J^bJI 33 3S) ^11 dl ^ iSill ^UJl 

pIlo1 1 p^in..il l 

v j d>j b bjicl bicl (jjjjajjjLioJI obi b bc £jio b A^s ^rP^3 dl jdc3 ho>jj bijjuj jdc p^JJI 

£^3 OLII3 £lao lJJI 4 j 1 c OujS qcJ 3 IfiiljS ^ flii (yuaj) ok> Jjl p^JJI ba>jl qc&j b boi>jl q d>j b 
A^s c bul ho>xj Jjjj 0 U jdc 1 ^jjj3jjj 3 ^loaj 0LII3 4o >j *_sdI3 <&jj oaJI 3 4 o>j <_9dI3 <&jj LAII3 

\jC. bbsbJ biL>b» s jwi3flJ3 o>>3 ^A >3 ^ 3 ^ lK bc g93J 4sz9l3Jl3 ojjWI jj> l^pbzd ?sii 4 qo&oJI 
qjj ^ objjuj CP ub 5 ^ 03^^° (jjjiall ob^ Qjj^.uz^aJI 

C4II3 fjo j O3II0 03j iSill q>Jjuj 3 ) o 3 ^j 3 ^ J3®J boul 9 IjjoI owi(9 bl qo oboj 03 ^^ '-S^JI 

qjjol>IjJI p>j\ b dlojj ^L>lc L >j 3 bo3xifi) bc ^j3 b (q3&>jJ 
j $3 003 0J3JI3 t>u>J*idl qo!j 33CI (jul p^JJI 3 j Xl M5J0I3 3^ X/ lSjj p^JUI 

^bouj o3J J>j0 C/-3 M3 j^° ub oC (jjuiuaJI oboj ^Uj^j 3 jjj Lo Oijhsu eLjj Lo «UJl Jaaj £l3C^!l 

jbjjuj 03JJI3 idKII qjj «UjI_>> ^ jbjjuj o3jdl3 j^dl &3 cloJI i 5 _>>jo qI>jjuj 03)^0 JSj pJlszJI 

b bc ^j3 b (q3&> jj «uJl3 ejOj O3II0 03j iSiJI q>jjuj 3 ) o 3 ^j 3 ^ J3iij bouls l_>ol \s ^33 bl 

bc ^j3 ^jio b bc ^j3 b bc ^j3 

i 53 Ijjo dl 3 iC qo b 3 j>jo b 3 jjq> b «UJl b «UJl b <UJl b «UJl b q3^>jj 4JI3 £kjOj JS O3H0 03 jj iSiJI qL>jluj 

( U ddu)6j3juj ^o_pj pji> b dJLiaj Jb» (dc bel f^JJI ojaLO 0JLI3 3 jsij dbl Qjaob _>obb (jdafls» JjJc 
( jJc bjODul ujIj^^II pjlfi» b3 v_jLxujJI i 5 _>>jo b3 obiUl JjJjo p^gJJI jj/i^IjJI p>j I b 4 lJl b diouyjl <&j±i 

£ l 3 C^i I gxOL> 

b (ju>L> (joiflj qI3 Jj3C3 Lo jujo JLali qI I3JI3 tfiijljjuj^ ^6^3^ ^5x1 dlbJ jul ^| 

(jJbJI «UJb X 639 ^3 J33» ^3 Q^biiJI ddc3 kjUuo 3 ^x 11 ldfi>3 «blxX JjJc3 £lc3JI l3fi> p^JJI qjjqxIjJI p>J 
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ojjubll 4 JI 3 bixuu jJc 4 UUL 03 LjJoLi 3 ljiS>lib 3 I>pl 3 ^ 3 ! 40 21 U 0 JI 3 pjbbl 

jdc 401 jJ *^3 ojjoJlaJI ljj 40 iooJ^ J 1 S 3 JI ^3 401 bjjud >3 QjiJI p 3 J jJI bl Lojli IjjjS LojLjj pLu 3 
401 pb 4^3 ysS Lo iiC (jjaaj 3 4>joJ JS &S 41 ^^3 in >jo bijjuu 

Sumber: 

http://forums.fatakat.com/thread 545757 
Do'a setelah baca surat waqi'ah : 

4 j_pliiJI 4 ajjiaJI 4 a 3 l 3 JI ebi 
cbiJI qC 4 oiiio 

^ 00^3 iSixud oi^bLoJI 4ojib»aJI 4j_pL&JI j 3 iUI o° sbiJI liS >3 < 4ojii>aJI «Uc^l qo 4a9l3JI 6 j 3 juj q| 
4 J 3 Ojjuj 401 ^^9 ijvjjjuj^JI iSjilill jul^fijjjJI vj-j^JI j3 _i (ibjjJI jubJI ju^bbl y,5vjl^3jJI jJoiiJI jujC 6^33 
pJ)ALujJ 3 4mkaJI go JjjjJI <sS 4a*bI 3 udosull 4bjJ3 JbJI Igaibl qo li> 4 q. ikc g 9 Ljx >3 21 JI 39 
ijv3 429 I 3 JI 6 j 3 juj IjS qo) pXJl 3 O^LaJI 4jb pJj^JI ijujJI J 39 \jo 6 i> 3 >Lo ijl^l oifi> J $3 QjiJI cLbiil Liul 
u-OjjoJI 4 JI 3 I 3 bwaJI Ji>a=sJ giy 4jl 01)3 mbll liS >3 . jS LaC qjI ol 3 j(hul 4313 4 j*^j pJ 4hJ JS 

4LJ IgJelj&i 4jbu _>joL ^ 3 ®-**jjo o3 0^3 ■ s?^fcbl JL3 < 
«U iljjcJI (jjjjjl OjjuuaJI pbl *s3 4 szSl 3 JI 6 ^ 3 ^ 6elj3 bjb^l OiLszj LoC b_>jLjjo u-aaj oJLu igJIj&JI JL 93 

0 L Ljbfe ? Jjoaj bjiJI gbo biljj 3 *zxj i_9b9 LjJ^JI &S pq,jJc S**j 3 J 3 bibi 4j 401 g3ij qI 

'i jjiJI bil J 00 1^3 plsJI ^ji 6393 4Jibc jdc biC p^J 03 I 1 L 39 3 I 4cb3 p-$3_)jj q! 

^1 0J3C vJlLujJI 6 j 3 jLoJI jb_>^l ^U Oij3 JjjjJI jjoI OiuiJI \IC 6 j 3 jujJI oia> 6 cIj 93 ibj^JI 
4s29l3JI 6 j 3 juj p^gJ oib : Jli9 Ijllp pgJ Jjjj pJ ij 0^3 _>ol JV9 ^ 35^0 . 
l&3Cjiil9 juali 6 j 3 _**j ^szSl^l 6 j 3 _*jj : Jl9 pLj 3 <ub 401 401 oC 

^^3! la>3job3 . 

6j3juj Lgjld 429I3JI 6 j3juj p^cLjJ l^ob !piuJ3 ‘Ub 40 l jvbs 40 l J3 _**jj Jl 9 : Jl 9 jvjoJjiJI I3 

^susJI . 

qo cb^JI li ^3 JLoC^II JjLd 9 JV9 Igj i> 3 J q!I Lg_iS qI 3 J 3 4 si 9 l 3 JI 6 ^ 3 juj J^i9 JV9 Oij 3 jbi^l oiig9 

olj9 ya jdc 4. Li9 j..q.1o jaJI ob_>>joJI . 
j ^3 O^C «lli cb^JI ligj JjosJI Lol: 
p 3 jJI ^3 P 3 JI JV9 (6jjo 225) g^o^oJI o3^j 9 pbl 41yJ (6jjo 45) bX-o 429 I 3 JI \ju \ 03 JbJI &S 
«Uj^J jjiJI «U9 Lo cbJI ol^jj qo iSjj 4jj9 4*^)bjJI oi^j pl9 qq9 (6jjo450) jJ| i_9cLdj _>p^l 

P34JI JV 9 ( 6jjo 313) jd| o° '^Jbfi>3 . obji3 . 
(6jjo45)3& cb^JI go P3JI ysS Ii>l3 LJbxo \jSj_ qI 3^3 : jjAII JV03JI ^3JI . 

6 jjo 4si9l3JI 6 j 3 juj \jSj_ 3I cLjjo 6 jj 03 I>LuO 6 jjo \jtijQ 4szSl3J I Oj^ud I_>qj qI 3S3 : jJSL^JI vJVJO^jJI i j3 JI 

cb^JI go ojiall 6Xzo iaj 6:»l3 . 

4siol>JI p3J 6 }Lo iaj 6 jjo (6jjo14) I_>qj :4aa>JI p3J . 

^^LiiJI 4iijjiaJI ys3 4si9l3JI 6^3^ ebi 
l>j cbj l3| ^3} 44913 4b9b 4 iiS L^i293J gjjJ ■(I}’ 429 I 3 JI cb93 li| ^>jJI o^jJI ^ pbj } 
44 8} ^UjojjoJI v-jIS^oI Lo ^JjoioJI 4 jX bl 3 jl pl^3 46^ lljip cLb Oul^45f LLj JLbJI Cjl*jj3 

4 12)- pjalll oll> JV9 411)” IOJ3I4IO)’ 03^1^1 ui^l^Oli 49|4joLboJI i_jlS*bl Lo 4oLboJI 3_jLxbl3 

4 pgdb il93J24(16)\jjJjbLo Igbb qjj$Jo 41 5)> 4 ^ 3*^030 jjjuj jvb 4 ^4^» I g a JjJ93 4 ^ 3^4*03^1 o? 4b 

Louo 4g^l33 4l9}o39jjJ ^3 Lfrb Q3Ciby 4l8)>u42o qo ^[$3 JJjjLj^ L_jl3^b^17|\j3ilioo qISJ 3 
244 o 31 q 2 j I 3 JL^ Loj eljS 423)\j3J^oJI ii]]JI Jbolsf22)gjc j3>3 42 1} 1 Q3gLij bo = jjL pXl3420)\j3jjijj 
4 jbj ^42^0^0 ^bbol Lo qjjOjJ I olsiol3(26)>liiXuj LoXlj )(jS ^!| 425}bjj|j ^3 I3I] LgjS Q 3 acbujj ^ 
4^3100 ^3 4c3Jaio X(32 )§jjj^ 4^133 431)^3^° 3 bo 3 430|i3ijoo Jb>34294i>buo ^J]d 342 
33( 38}^°jJI y Lxb^ 4374151 >1 bjb 436^ IjSjI 4^bla>9 435)4L2jj| QBjbL2jjl 0|434)4C33_^) (>ijjS 3 
4 CJ^j44^ 2 }pjjoS 3 ^ 3 jOjuj g3 441|J LobJI v_j[SboI Lo J Lab JI oiSbol^ 440)gj_>>^°l ^ I ya 4E 

46)>pjbaJI ci?JI jdb q 3 j*pj I 3 J 1^3445^\jj9_>xo bUi CJj3 I 3 JS ^|444^j5> ^3 ijb ^443^ p 3 jq>j qd 


©2015 


/,piss-ktb.( 





| 5280 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


4 ,jjI o! J^48 )\j^J_ 9^°I LjjtjlJ -| 47 }jj 3 J 35 ilQj IL1 LoGaC 3 LjIjJ LS 3 Oio liul 03 J 3 CJ 13 ^ 3 } 
49(52^39j go go Q3J$^(51)\j3jiinJI g^JL^ill L@jT O^Sbj p|50)^3Jao p 3 j oliuo g]| q^C^A>xJ 

4 56 ^jjJl p3j tfjJjj li^ 455 ^ fj^JI ojji1 Q3JjL2ji 454 }pjnxll go 411 c g 3 JjL 2 jl( 53 }j 3 LjJI Lgio o34!Loi 

4 O30JI bjlij 0=»jf59)\j3iJliJl gxi pl ^■j| C 458 > 03 j j3 J Lo pjjj 9 1457^39^)1) ^3]^ ^Lib. gxi 

^3!! jJ3^°l olidill pjoJc SHJ_9461 )\j3jo]2j ^ Lo ^ ^1^113 ^iliol JSju J jJc460)\jj93Jjujjcij gxi L03 
^JlHoS lolkx> oljJaSJ cL 2 jJ 3 J 464}g$Cjl jJI gpO pl ^j 3 CjjJ gjlc 463} 03J Lo pjljsl( 62 }g 3 ^Sbj 

pl gjnJI go Oj^oJ'Jjgl pjl 468 }o3jj4ij iSiJI cinJl pjl j/ 467 } 03^3^0 gxj ^66} q30jAAJ 0| 465}g 3 ^ j flj 
LgJ_>xij gL 2 jjl i^jjIc 471 ^\j 3 j_cm juJI jLlll gjljil 470 } Q3j^2du ^3!^ 1 x 1 x 1 oblax cL 2 jj 3J469}\^3J_> 1 qJI gxi 
S9I3JCV ^ujSl ')l^ 74 }pjii>aJI lljj ^ujLj ^ 473 fcj 3 ^JJ £1^3 bj£ii labiax gxi 472 } v j 3 lijjoJI gxi pl 

76 } ^jkc Ij3al2j 3] ^uujil ^u| 3475 f e 3flll ^osl X 476 }^)iixC gjnlaJ 3] £loil ^ 13475 }> 3 ^ 1 j 14 
pJ5iQj3 JcX J£j 3 dLyjl^>3 4jjo3)Qji ^3 djyJjL dJLJ Jl j_j ^3 lila 3^ go L p^@JUI :pjxgll goxjJI c UJl p^±> 
J3xlb j_xl U J3I L ^JbiJJ bo^o ,3x4 «lbijjl^>3 q3jojjo _>@_9 j. c ..gj JLcUI JLoIj JXxll JXxi 4 qjjUI Jjb 
jJ jjujjj J pLuJ3 4 jIc 401 juijill inxo bij_*jj oLxj 3 uij_aJl3 4 oJosiJl 3 4 y-$-H 3 J3JCJI3 

49 _>b jujottj jJj juKj ^3 4li3JjJI pll^l 6^fi)Ldj03 4 p 3 jdJ Lu-juj cUs^I3 :lxI go go ^3 X <01 \$ 3 jj 

LojJLjj pljuJ3 <Uxr>3 <lll jdc3 ^oxn U^j-juj jJc 401 jvLzD3 . .j3joX j-uxj 401 jJ| dli go Jjl ^3 giC 
478} g3jln <xLl 1 \s 3 ^ 77 }^jj^ qIc jil 4 )| 476 }^ikc ^30]^) 3J ^ujil 4513475 } 

°^>\ pi^jj Q 3 i 4 >J 3 } 81 } q 3^34 gjl OJ-^I 480}jiojy Cjj (jo Jjjjj 47 y f u 3 j$x aoJi h^jjoj 
85 }q 3 j*pjj ^ q$J 3 p^Jo fUJJ lj^sI 0^*3 4 ^ 4 }o 3 j^ 4 j im? pjjl 3 483 } P3M5JI oMj b| ^3B 4^2} 03 ^ 4 ^ 
4 o^j3 0 ^ gl 14ll 487}g^^L^) ?45i g| l3J3ax3^86}>yj^o t °^6> ol 

qo g| I0I3 491 }ojjojJI olS 4 ol qo 4 il p}llu 9 490 } ij^ojI ^jL 5 wdI qo q| I0I3 489 }gaj 4 L >3 
vlOj pjuub ( 4 Li 9 495 } jjiuJI ,3-S 33J liiBJ ol 494 } p 4 » c LlLI^dJ3 493 } pjjQ> qjo JjJ 9 492 } qjJI Qjji^joJI 

96 }pikall 4 ■ 

CjIjjo 4 (jA^aaio juao juC jljj ^bjbbujb olfi>3 pJj^) 
jjj_siJI qjoj^joJI ^ojjall pXJI ^3^01 JJjoJI pJ->jJI 3fi> ^!j iSill 401 3& pjx>ll ^Lll 
g 9 ljJI JoudbJI (j^ojliiJI pjJaJI £boJI jljjJI LJI&3JI jli-ill j3^aoJI CSjbJI ^JLxll jAioli jbxll 
CuiioJI Jojixll jjjSJI jJaJI j3?^jjJI j3iaJI pjJoall pjixll jjjiJI i_Sukill Jisdl pixll jj^sjJI gjjcwJI JioJI jaoJI 
qjIoJI uS3_qJI J^3JI Jj^JI Xlq-^jJI OcbJI iJXoJI ^ 3^1 pAxll gjuul^l «_jujxoJI <_ju 9 __>JI gjSJI JjJxJI v-jj_juoxII 
jiiifloll jiliiJI ^OuoJI ixll X_x.l3JI ixLoJI ^>l3JI p3iiiJI joJI Ojjoall jVjpooJI ijaoJI CSiJuoJI ( jv*^xoJI ^jjocJI JJ3JI 
3^ diall JJlo l33SjJI 3iszJI pijuuoJI LJI31JI jjJ\ jJbijjoJI JJI3JI ,j>Jol_JI j_fi>lkxll jx^!l J3^1l pJiiioJI 
ijjijjJI LJJI3JI jv 9 UI gj^jJI sSil^JI j 3jJI gjbJI jLdJI gjLoJI juiaoJI juali gol>JI Jo-jujfloJI plj_^)!l3 J^UJI 
js^il jj.js}\ CsviszJI JjoujjLi JJLj 0I3JUU ^3!) ^3 Jljj ^3 lila qo b p^l .^3 j^oJI 
qoxjJI p3jiJI jcJI dljLoJI yjj^oJI j. q. bn JI jalkll g3jloll Q3jxoJI pj^^ll pJj^JI J>^l JjJbaJI 

0 Loj)!I jL>j qjo bjic (J-02J3 ^buij^!l 3jlib»3 ^I3 j^!I (JilS-i bJ jx uoj qI dJLjJ . plj£)!l3 J^bJI i 53 p^>jJI 
^jlszo ^3 «Ij 3x03 bjo*j cLo 3 <b jjjlujjj bj ^9 <\j g2JjJ3 bji*r5 d Lo olijiill J3l^>3 0^^ jLfrjb 

bj^i O3SJJ0JI pJl3C jvi ^Li §2JjJ3 bj^Ib (j-oiil iSiJI bjj3 ^^5x1)3 bjjuj^3 bnd> «_ 9 lxLi <b v_SLjSjiJ3 bjjol . 
P^JJI jd *^3 jl ^9 Lj jbx b jJ_>C b . bii^buJ ^!| julkujij Qjjij ^3 bii 3 CiJ 2 >loJI ^!| ijoL> 3 j < 10 o ^13 

jJc cJjjl Lo JjbjJ3 Jjjx 4 cUI oia (j 3 bule Jjjl pL^JJI . pluJ3 <Uxz33 di jvlc3 ioxo b^Lud 
cjui Cia**j_9 juJI dbjoxj Lulc jjiul3 djjiao 63^1x3 J3ac ijj bsi^ dLibxl <b OaZXQX3 JCU3I 

Cjl3n^ll3 pp.in cLp^l QjjlaJl3 qj_>oIxII pSij 4^Lc3 6jiao3 4<L>!3 lx3*Ai 4l3J3 ^3^3 4p^° '^-Lio b 9 jjl 3 

dLi| 0L0U0JI3 LpjoJI jvi bkaxl3 Jb3>j Lon LojXj ^3 JbJLj Loo bjjxJ p^JJI . pXjl b Jjoxjj 

qoC dJLoiu biC^ dnljX JU^Ixj bfl^^ ^xl qjo go ^3 i_j2j X 4 K Li 9 jj Lil jjujjj g^ . 0I3C.JI 04x0 

Jl^ 

^UC 401 \S^j jubcjgOI gi^JI j3j sLci 

JjLjjoJI sLciJU 4 lo£j ^3 

^jjj3 4 si 9 l 3 JI bj^ 4 nidLaj 3 4 sz 9 l 3 JI 6j3_*jj J*zDij3 4 si 9 l 3 JI bj^ 4 o_>xj 3 4 si 9 l 3 JI bj^uj jxj dJbJ juJ p^JJI 
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ciugJ3 329I3JI 6 j£uj J^Lxi3 6j3juj JLcxj>j3 429I3JI 'bj^jj JLqSj3 429I3JI 'bj^jj jIjjujLi3 429I3JI 6j3juj 
4 a 9 l 3 JI 6j3juj cLjAj3 4 a 9 l 3 JI 6j3juj 4 a 9 l 3 JI 6j3juj 03^X3 429I3JI 6j3_juj djjj0J3 429I3JI 6^3^ 

429I3JI 6j3_*jj 5 _>s 2 j 3 «is 29 l 3 JI 6j3juj jllaLd^ 429I3JI 'bj^jj 4 oIXj 3 4 a 9 l 3 JI 'bj^jj cljju3 ciszS^I 'bj^jj sL§jj3 

juao L juc L Jjl jj b ^Li Iji^udLi L olfi>3 L pj L pLgJUI dJLjl 4 s 2 Sl 3 JI 6j3_juj bjiii3 4C9I3JI 'bj^j 63-2J3 
qo ^3 «_jl2j X) dd Xjj ijvJ jjuojj ^3 i I&J1J3 Kjbo LijJo llijj jOSjjJ q! XLjI J Ldjuo L . 

yjj .s j 3 vjbc j 3 hgJ I l I^jSI p q 111 . 1 s I ‘'j* » 5 11U1 3 J13^j ■ s IL /^01 13 dai _p> qC dJ’>bj 'jvJ. o dl p q 111 

djjJ3 jUjj liijlc jiiaJI JspJ p^@JU I . Xb)j X X djlj3 Qjdl 2xsj Xb)jb juc ^jdl JW39I3 juc ujjdJI . 
ijcl CialoLudl Lo d^C33 dp$c Xc b b d^jLC b'b ju j Oul XI ojI ^!| d| ^1 XI ojl «UJl3 X XI oul p^JJI 
c3juj CjJjoC i Ojl ^lj M3jdl jicj ^1 <ljl 9 X jicls jujdi S3J3 jdb diaajj dJ C3J3 uaLo_>ij qo X 

X gld ,j]i‘ djjli clouujJI X Xjj (jld q| p^JJI . <jjj_jujbdl qo X jssi i pJ 0)3 1 jujaj Ojolk>3 
X djLi uli 1 TjJjujj qI^ q| 3 1 Ojjuaji LjjS qI£ q|3 i c U__>si 9 Lj&j qIS Xi i 4 >jXl 9 

uli 1 DjXl 9 (33930 jld q|3 t db >9 lol_p» q| 3 ^3^9 IlLij pJ q|3 < 02sl_> 3L9 = Lo3^ao q| 3 < «li 
Cu> jJ] ^ yjvjli £LgJsls 6 jjC qIS q| 3 1 LflJC j3Xi9 ^luk» uli 1 l$>ok C ^ 4 ** J u^ uli 1 6 _>flcl 9 Lii qIS 
bjiuuja I^j 9 L03 Ldl Ja>l3 i juaojj ^3 Xbij qo s^i^d 1 sd^ XLjj ^3 iqIS Cjlo XI ^3 Cu^ 

CjLclLojoJ^ ojolLjoJI 3^0X3 sJ'-'ljJ-^i sdi-^li X^^3 Xjj sd b-ujj\$ 1 jub X ^i 0^ 

(juJ pL^JJI ■ XI b XI b XI b pljdXi J^dl li> b b pjjd b JLoiio L djo3 dbLd>|3 dLojdi X^iu 

X jAcI pgJJI ■ JL>_>II jXi u-jdl X^ o° X ^3^3 J^l3 >=XI o° X ^i^b ujXl 3 pgJI u° X ^>iX 

Ciil ^!| LJ3jdll jiaj ^3 Ijjj^ loJJo juaij Ooib juj p^_U I . Xjj X X X X 8-^ii 

jab ji^i 1 ^cUdl j_C X| d^uOaoJI Ji o° X^l r c ^ ji^dl uJ-il XI diic qo bjiao jd jicli 
li| yjo L < uid >ol u° oi^jJ L03 jiaiijo dJjo Xi| Xd jjXI X 8°^^ Xd jjiJI qo judcb ^SjXi 
Xjj jb 9 )lb Lifi»3J ^3 i jbadb lifi>3>3 p^l ■ uiX 9 0^ d Jid X| Lu^i iljl 1 

cUaaJI XI dd clj3 <jo Oub 1 Ljajo qo X XjuJ3 ‘ blkcl qo Sjoaj 1 diiJi jljji u 9 ^aaLjjJ 3 
U 1 dJ^o 33 dojd3 d^3>j 1 ddj ^!| Xddl ^ Ld >9 X ^!j ^3^X1 Lfi>3>3 Cj 1^> Lo^ p^JI 1 8Xb 

«dl3 Xc XI X*^ ^ bJ v_jfi>3 t io>o bijjuj Jl X^3 ^q>jo bixud Xc piuu3 p^gJJI (bX) ojo^IjJI p>jl 
X| bJ pXJI J^>l3‘ diibi qo X>\ X| Jl qC. Lfi>3>3 «b Q3^aJ Lo djbuoJI uubJI JX>JI Xjj qo pLu3 
jld qo C3 q!£ jld ap pljXI p*JUI Llu> 3 ‘ -^^1 daj ^3 ^Juo ^3 ^3 4 ju 9 jjC ^o bijjia 

pjgjjujj ^3 dj*^i)jj Lqj9 ^!| uJiuj ^3)93 p^>3>3 bc Xj*zol3 p^j^jI bc Xbl qjj3 blu ^3 
pluJ3 <1 CW03 dl X^3 iOL>o bpuj Xc XI X*^3 f^jl b djjoojj 0L0JJ3 <b>J Lqj9 ^!| djioajj 

OJoJIdl ujj X PjoSJ I3 Qjid_XH Xc pX*j3 Q 3 i*pj loC b 3 dl Xj ubdd Ijd^ LojJLjj 

Sumber: 

www.fb.com/notes /310128257631 
https://rn.facebook.eom/mmhhkkhh/posts /1 99810116810027 
http://www.albrzh.net/vb/albrzh 66693 / 

> leal Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam. Khusus untuk ayat lima bisa kita temui fahilahnya dalam kitab Khozinatul Asror 
Hal 73 - 74 , pada tiap-tiap ayat ini terdapat sepuluh huruf "Q 0 F": 

- Qs.AI-Baqarah - 246 : 

XXc x> Jl^X Jjjd X Xbb lilo bJ i Ciajl Xd ^1 X^3j 0 db u° dyl^l u 9 >J'I jjj -J ^1 
- ^jlc i-iS aTujEij tjUi ,jz oi •j>\ S93 di jLL x X^ ^1 bJ L03 ^il CJbtttJi pijlc uj gj 

XoJbdb Xd dl^^io Xi 9 X I3J3J Jbdl 

- Qs.Ali-'lmraan -181 : 

1 X 33 J3&j3 Jd jj£j sllij^l ^4X3 Lo udiiuj cLbdl o^i XI q| ^ll QjiJI JX Xl gjou^ XI 
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- Qs.An-Nisaa'- 77 : 

^3^00 j» N JKjj)l_?Jb i_jj£ IjoS bl 5 >jJI I3JI3 D^lIoJI I3JOJ9T3 13!^ Cjj 9 QjiJI jJj Jj °fl\ 
JjJ 9 loJ^JI £llo Jif i_juj 9 Jsl /jJj lUj^l ^3] CJljaJl Lblc CjjJ& LSjj 1 3)193' < 4 l 1 o. luil 3 I fllll fulj^ ^llll 

Xy 9 ^3 ^1 v>°i 6>^I3 

- Qs.AI-Maaidah - 27 : 

Jj£jj Lo3| Jl^dl]i9^ JlH j^°l JjMj ^3 Lo^iSl qjO Jjii9 GUjS llj9 ij JjSJli pSl jujI 111 ^llc JH 3 

QjijloJI QjO 4lll 


- Qs.AR-Ra'd -16 : 

CJfi) jt ^3 laii ^ e .y)gj^ o 3 iioj ^ qo 4LI JS ijpJilj) ol^LoUl ljj CJi) 

jt p^jjc JjliUl °L)\jjjj$ fiill 3 il> cl5>jjij 4iJ l 3 ia> pf J 3 III 3 oloJJoJI 1 S 3 IUJJ ^1 jj.uQ. 1 JI 3 ^ 3 ^ 

jlpJI Scdjjjl 3^3 sijui ji jJLs 4Ul 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/774757632547047 

3236. MENGAPA MENDAHULUKAN BERLINDUNG DARI 
'ADZAABI J AH AN N AM ? 

PERTANYAAN : 

> 'Abdulloh 'Afiif 

Pertanyaan : dalam do'a 'Allahumma inni a'udzubika min 'adzabi jahannam wamin adzaabilqobri'... 
kenapa meminta perlindungan dari siksa jahannam lebih didahulukan daripada siksa kubur ? 
Padahal kan urutannya siksa kubur lebih dulu dari jahannam! 

JAWABAN : 

> Sunde Pati 

Wawunya adalah li mutlaqil jam'i jadi tak menutup kemungkinan harus jahannam dulu, bisa adzab 
qubur dulu dan bisa adzab jahannam dulu 

> Ghufron Bkl 

Huruf athof wawu itu menunjukkan muthlaqul jam'i, jadi dalam do'a di atas tidak apa-apa walaupun 
jahannam duluan yang disebut.: 

I29I30 L>Lojo 3I p£>JI ^3 # IfiiL 3I libO! 3I3J v-Akcte 


> Abdullah Afif 

Riwayat Imam Muslim ada dua, ada 'ADZAABI JAHANNAMA dahulu dan ada 'ADZAABI LOOBRI 
dahulu, lihat: 

I.Shahih Muslim 3 / 246 : 

JL=oJI £u«jjoJI 41 °j 3 jji ^03 0I0U0JI3 L>joJI 411 ? ^03 jliJI ujihiC. ^03 i-jihiC ULi i>3cl juj ^l 
2 . Shahih Muslim 3 / 249 : 

J14HI c£^ JjQ JI j -^3 SPL 0 U 0 JI 3 LpooJI 41193 <_illiC 3 jl&JI tjl3c qjo Uh 330 ! juj j^Ll 
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dan berikut riwayat Imam Bukhari 2/243 (dan juga Shahih Muslim 3 / 247 ): 

^4jJJI oLouoJI 1B3 LpooJI vIIj 33CI3 JL>lll £U*jjoJI Hj 33CI3 jJ&JI tjliiC go dJLi :> 3 cl 

pjAoJl3 gLoJI \jQ dL 33CI juj 

Wallohu alam bis showab 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/ 764604960228981 / 

3320. DO'A DUA MALAIKAT KETIKA PAGI HARI 

PERTANYAAN : 


Assalamu'alaikum... Tanya hadits : Bagaimana bunyi hadits secara lengkap yang inti artinya 
adalah malaikat setiap pagi berdo'a "Ya Alloh, limpahkan rizki kpada orang-orang yang 
bershodaqoh, dan limpahkan kefakiran (atau mungkin yang lain suatu yang negatif) bagi orang 
yang menahan hartanya". Haditsnya bagaimana bunyinya ? (Yusuve El Yanuri). 

JAWABAN : 

Wa'alaikumussalam. Ada sebuah Hadis riwayat Imam Bukhori dan Imam Muslim : 

ISuujjojo Jocl S-^l CJ3243 lisio Jacl ^Jl IjoS>SSI AjfiA o^jii SOaJI Qj 1 oj lo 

"' “ 'iSE 


"Setiap datang waktu pagi, ada dua malaikat yang turun dan keduanya berdoa. Malaikat pertama 
memohon kepada Allah, 'Ya Allah, berikanlah ganti bagi orang yang memberi nafkah/berinfaq', 
sementara malaikat satunya berdoa, 'Ya Allah, berikan kehancuran bagi orang yang pelit." 

dL*juojoJl3 JjAjjoJI i_jIj 

1010 Sjja jul 04 ^lao JX* o^ 3^>3 bj.ii> 04 

qISJjo ^1] 4j9 ibaJI p 3 J o° 44 ^ 4 JJI 4Ul J 3 ^ JlS JlS Djjjifc ojI o^ jLju 

lo l'i K..inn Hp. j p Q 111 I J30 13 lol~^ liioin Hf- j p^JJI InfoN-U U30 iQ q^| jjj 

"Tidak satu hari pun dimana seorang hamba berada padanya kecuali dua Malaikat turun 
kepadanya. Salah satu di antara keduanya berkata, 'Ya Allah, berikanlah ganti bagi orang yang 
berinfak.' Sedangkan yang lainnya berkata, 'Ya Allah, hancurkanlah harta orang yang kikir." 

bi^ijjoJI sljJI jjuj^ 3 iSljJI 3193 pjjoJI 3S ( ijjjo jul CL13Lsio 4J39 [ 79 : u ^o ] 1 \p3j «Libdl 

jLuj j vj\jl pjujl3 

lal> laajuo iocl p^JJI : J3JU9 jJJ u^° 4*9 ^baJI £j*A! ^ O 0 ^° ) : A^S 44 ^ ^1 4J39 < 

JLaJI jdc9 JpbOlI pj!^j 03 olclkll o 3 Jjloj)ll jv 9 li& : clokJI jls ( tali 15 Ljao iacl p^JJI : j>^!l J32J3 

lift fjC. JLyjo)ll 3S) p 3 joinJI JLuo)!^ 1 lijjuj jvjOjujj ^3 pij ^1 Opj 1 JJi 3^3 olih*rdl3 Laj^iJI3 

Al-Malla ‘Ali al-Qari berkata di dalam syarah hadits ini, "Yang dimaksud dengan 'kikir' di sini adalah 
pelit memberikan kebaikan atau harta bagi yang lainnya." 

Al-Hafizh Ibnu Hajar rahimahullah berkata, "Adapun do'a dengan dihancurkan mempunyai makna 
bahwa harta itu sendiri yang hancur atau pemilik harta tersebut, maksudnya adalah hilangnya 
kebaikan karena sibuk dengan yang lainnya." 

Para Imam, yaitu Imam Ahmad, Ibnu Hibban, dan al-Hakim meriwayatkan dari Abud Darda' 
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Radhiyallahu anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam bersabda: 


^jj jJj jjjjaJii) yjjllll Lgjl Ij njjIijJI Jfiii (jtaoluj qSIo ydbj Cj&j ^!| Jc^ oalL Lo 

Ufbl ptaoluj obitb 0 &o yibj ^1 fci ujjjOji CjjI ^3 J& Lao 3 Lo ol^ 

laJj ^!Lo ISujjjoo lili O^Lo-bcI ^Ul «JfeJI. 


"Tidaklah matahari terbit kecuali diutus di dua sisinya dua Malaikat yang berseru. Semua 
penduduk bumi mendengarkannya kecuali jin dan manusia, mereka berdua berkata, 'Wahai 
manusia menghadaplah kalian kepada Rabb kalian, karena yang sedikit dan cukup itu tentu lebih 
baik daripada yang banyak tetapi dipakai untuk foya-foya, dan tidaklah matahari terbenam kecuali 
diutus di antara dua sisinya dua Malaikat yang berseru, semua penduduk bumi mendengarkannya 
kecuali jin dan manusia, mereka berdua berkata: ‘Ya Allah, berikanlah ganti bagi orang yang 
berinfak dan hancurkanlah harta orang yang pelit.". 

MUJAWWIB : Mas Hamzah, Ical rizaldysantrialit 

LINKASAL 

www.fb.com/groups/piss.ktb /792573580765452 

3375. MAKNA SHOLAWAT DARI ALLAH, MALAIKAT DAN 
UMMAT 

PERTANYAAN: 

> oni Alfa 

Maaf orag awam numpang nanya : 

1 . innallaha wamala ikatahu yusolluna alannabi. Apakah sholawat Allah & malaikat ? 

2 . saya pernah dengar bahwa mlaikat ingin jadi ummat Nabi kita," apakah hal itu betul" jka hal itu 
betul di kitab apakah hal itu ada ? 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Bismillahirrohmanirrohiim. Untuk Jawaban no. 1 : 

1 . Makna sholawat yang datangnya dari Allah adalah Rohmat dan keridhoanNya' 

2 . Jika dari malaikat maknanya do'a dan istighfar 

3 . Jika dari dari umat maknanya do'a dan mengagungkan baginda nabi Muhammad SAW 
- Tafsir Ourthuby: 

LojJjujj I3jq1uj 3 culc I^JL^o I 3 JJ 0 I QjiJI y b jujJI ijJc 03 LAJ 4j£j}lo3 401 q| : jJl&j 4 J 39 . 
I Ja9 c 3 juj 1$j _>gi33 i «ul^juo J &3 1 <0303 4jlp P XJI 4 jIc Lgj 401 4 j^!I 033) 

cbiJI ^J^LoJI ijjoj 1 ^ 13 *^ 3 j 3 401 6 X^Jl 3 . dJi 3^3 4jL>3j >ol jvi 3 ! ( z$jjj &S 

Ojjo^I cbiJI 4 o)ll 003 i jlaaiuj^l^ . 


- Tafsir Thobary: 


j 13 x ^3 <ub I3Jl3juol ojSJI Lgjl L juill jdc q 3 J^ 3 j 4j£j}lo3 401 qI ) jJIszj 4J39 J3&II 

, . / " "( 56 )) 

pJjuj 3 <ub 401 - 3 jq>jo vjvjjJI jJb q 3 ^jJJ £U1 j^Lo3 401 qJ : - 0 _>£> jJbi - J 3 CJ - . 
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4 i£j}lo 3 <UJ| J) 4)39 1 yjjLi£ qjI \jp- 1 ij\ic \jp- 1 4J3L20 ij'-ij . Jld ^JLo 3_il Lu . Jl 9 ijdc- LoS 
dlli juao : Jlfij 0 I Jm>J ^3 . ijuill ^^jly ! J32J ( 4 j ic \^L^> I3JJ0I QjiJI 1 $jI Lj juill jJb 
; clci 3SJ loj{ 4 DI jiC ijo Jl o^LaJI qI JJi>3 1 Q3jiaL*jy3 4 j£j}lo 4 J 3C.U3 i jujJI ^>jj c UJl qI 

. 4 iilc| !jC JJi jucb < li& Lub^ 00 JWOJO Ioj 9 JJi Luj ^3 . 


Jawaban no. 2: 

Di dalam kitab Washiyatul Mushtafa, Rasulullah saw. memberikan nasehat yang berharga kepada 
menantunya yakni Ali bin Abi Thalib r.a. 

6 SIjC 3 cLoJall 4 UL>jo 3 plo)!l go ujjn^JI 0 I 3 LC 1 II JLoj> gjilJ ^Sl juj q 3 ^j qI jUuoj !GJp Ij 
pJjjJI 3 jlSJi plj^i 3 0 ^ &LdJI 3 cloJI jviLud 3 OjOSJI gu 2 dU 3 guOjjjoJI 

Wahai Ali! Malaikat Jibril memiliki obsesi untuk menjadi Manusia disebabkan 7 hal: 

1. Shalat 5 waktu dengan berjamaah 

2. Duduk bersama ulama 

3. Menjenguk orang sakit 

4. Mengiring jenazah 

5. Memberi minum kepada orang lain 

6 . Mendamaikan dua orang 

7. Memuliakan tetangga dan anak yatim 

Dari uraian tersebut, mungkin tertanam sebuah pertanyaan: Kok bisa-bisanya Malaikat Jibril 
memiliki keinginan tersebut? Bukankah malaikat itu makhluk yang tidak memiliki nafsu? 

Lafadz pada redaksi wasiat tersebut, bukanlah bentuk nafsu atau syahwat dari Malaikat Jibril, 
Akan tetapi itu hanyalah bentuk motivasi supaya anak turun Nabi Adam lebih mensyukuri 
keberadaanya, bahwasanya kedudukan anak adam itu bisa jauh melebihi malaikat jikalau mereka 
benar-benar mengamalkan apa yg disyariatkan. Wallahu a’lam 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/805887356100741/ 

3505. TAMBAHAN LAFADZ 'TA'ALA' DALAM SALAM 
(REVISI) 

PERTANYAAN : 

> Duku Adam 

Assalamualaikum warohmatullohi wabarokatuh. Pertanyaanya : Dalam Warohmatullohi mana 
yang lebih baik. Apa ditambah TA'ALA atau cukup tidak usah ditambah ??? Matur suwun... 
jazakumulloh 

JAWABAN : 

> Muntaqy 

Wa'alaikumsalaam warohmatullah wabarokaatuh. Lebih utama tanpa lafadz TA'ALA.Diqiyaskan 
pada ke utama'an ta'awwudz dengan A'udzu billahi minassyaithonirrojim dibandingkan dgn A'udzu 
billahi assami' al Alimi minassyaithonirrojim. Dalam nadzom AI-Faro-idil Bahiyyah, kaidah ke 19 : 

X^9 J<\ 0 IS ^29 0 IS lo 
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Ma kaana aktsaro fi'lan kaana aktsaro fadlan. "Sesuatu yang lebih banyak pekerjaannya maka 
lebih banyak keutamaanya". 

Terdapat beberapa hal yang di kecualikan, Artinya ada juga hal yang lebih sedikit amalnyanya tapi 
justru lebih utama, paling tidak 13 masalah yang di kecualikan, serta beberapa hal yang 
ditambahkan oleh Nadzim 


buLjio JjMI JjJ^JUI <U9 # jul LoK «iLiC <s&±u.3 
.lll jj «uLil # ^LjaJI 

ijoiiaaJI OiLj \ja j£JI ^ # ij3 Loj ailaluJ J02JUI3 

jJc 4 J 2mocsJl3 # JjoLjJLi dUi jdc ^3 

"Dan seyogyanya kamu menggolongkan pada perkara yang dikecualikan dari kaidah di atas, 
setiapkali ada dalil yang menetapkan perkara yang lebih sedikit". 

"Seperti dua rokaat tahiyyatul masjid yang lebih utama mengerjakannya dibanding yang lebih" 

"Dan mengucapkan isti'adzah / ta'awwudz dengan shighot yang datang dari dalam Al-Qur'an, lebih 
utama menurut qoul muktamad di banding dengan di tambahi" 

"Dan qiyaskanlah yang lain pada perkara yang telah disebutkan, dan segala puji bagi Allah atas 
anugerahnya". 

Kyai Bisyri Mushtofa Rembang dalam terjamah nadzom tersebut menjelaskan termasuk yang di 
qiyaskan adalah salam dalam selain sholat jenazah,Lebih utama tanpa di tambah lafadz wa 
barokatuh. 

Dan salam dalam selain sholat lebih utama dgn shighot yang biasa di bandingkan dgn di tambah 
lafadz Ta'ala atau Ta'ala azza wajalla. 

> Ibnu Teri Jangari 

Wa'alaikumsalam. Nambahi ibarat dalam Fatawy Haditsiyah 

‘UlOisJI i^biill J3>l 4acLojoJI 4 Jj*^5i 9 jJb 3JjJ £,Lu^!I 4JLu^)i9 


> Abdullah Afif 

Dalam Kitab Fathul Bari, lil Hafizh Ibn Hajar juz 11 halaman 6 : 

il j 3J li^3 ijJI OiLjJI jj <U&jJ3 il j 3^ 4jI£jJ 3 il jj i_A>Xudl <UJi 4o>j3 CS^JjjoJI il j 3^ 

ijJj tHjul Jl 5 u-jLc ,jC- Ud^oJI JV 9 JUlo ^113 4 J ) Jii d^jJ3 jdc CSiJjuaJI 
4JJI >j 3 ;&]£■ pXJI Jlii 9 jjqC jJj J >j JIS <UjL qj 4jl IjC Jjjjb o° ^ (^jjJI &J >\3 

jjoC JIS Jl 9 lisus 003 c ljl£jJ3 ijJj 4 J&JJ 3 jdj «iJLijua> JLa 9 03 4jISjj3 

oISj <lll> j 3 cl^jJ3 jJj p)LjJI 

I3 ob>jl JJI3 oLalal^ ljI3>JI <sS il j 4 jl 4 iC U03J0JI &3 LojI JJLo £>>19 jl>>JI jjoC cL>3 

•bj N ijjj ja£. QJ qIS JiS jjOC yji JJ3JO pJL vjC l-JJ&jij U° 

v_j 0^33 il j 3 iji 4jI $jJ 3 Oiji 4jjjI pii 4JJI «Iq>j 3 p £Jb p)LjJI Jla 9 p^j-b p)LdJI CjJo9 ' 6 jjo 4jjj19 

t Ujiao 3 <ttl£jj 3 «UJl 4 qj >j3 ojIo^oJI jjjoI L p£Jb p)LdJI dJj 4jl CjjIj qj ijj o °3 ^3^ 

«U 1 3 L& MiL>3 

jJb OibjJI jv9 jl>>JI L^jjo l3p>3 ijJL s 2 j ^39 qo ix>3J ^ul qj 21 L 1 J 3 JI jul ijaJI ,Jj9:> qj Jiij 3 

cs^lujoJI IflJj j^ijl lij ^jjJI 

Menurut hemat saya, yang dikehendaki dengan penambahan adalah penambahan lafazh setelah 
WABARAKAATUH (ada yang berpendapat tidak masyru' / lihat Tafsir Ibn Katsier yang dikutip yai 
Hamzah, dan ada pula yang mengatakan boleh sebagaimana pendapat Ibn Daqiqil 'led yang 
dikutip al hafizh Ibn Hajar dalam Fathul Bari), yaitu berupa : kalimat WA MAGHFIRATUH 
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sebagaimana hadits dalam Sunan Abu Dawud 4/516 : 

jo 3 _iI jujjcU Jls Sjjj gsb Oaojuj jul (Jol Jls ^jjjo jul ^jI jJjOjJI J)Lxujj Lu^> 
4q>j 3 p)LjJI JLa9 ijul pj il j oliaoj -p-Lu^ ‘bic 401 juill <UjI ^ ilao qj J^juj 
JjLiiflJI q 3 ^j liSft » Jl3 .« q 32JjI » Jlii9 4Jjiao3 4jISjj 3 4Ul ». 


atau kalimat: 

WA THIIBU SHALAWAATIH sebagaimana riwayat al Bukhari dalam Kitab al Adabul Mufrad (Tafsir 
Al Alusi): 

^1 j iji 4 jIc pLd N jjoc qjI 0 K : Jls _>oc qj 4ul :uc ^30 JL qc <Ojiall lj^I» jvS iSjbJI £_pJ :&s 
pXJI : oJiiS 6 jjo <^1 pii 1 ijJL s 2 j 401 4q>j 3 ^)LJI : Jla9 Jb P XJI : oJiis 4 jjjIs 

CI 3 LZ 3 v_ub >3 ctit^_>J 3 jJIszj 401 4q>j 3 bb-b P XJI : JLtt9 t «ul S>ji$ vjJLs 2 j 401 4jq>j3 

Adapun penambahan lafazh TA'AALA itu memang ada dalam riwayat Ibn Abi Syaibah dalam Kitab 
Mushonnafnya dan juga al Bukhari dalam Al Adabul Mufrad dan juga Al Baihaqi sebagaimana 
yang dikutip oleh al Alusi dalam Tafsirnya. Berikut riwayat al Baihaqi sebagaimana dikutip Al Alusi: 

Jlii9 4 jISjJ3 jJlflj 4ul 4 q>j3 ftliJg P XJI : JLa9 <UJb Jjuj 0 I jJJjJI oj fyjp sSvii^JjJI ^ 

«ul£jj3 ijJj j^ul ^ p^LJI o! U Jjj Ijo : t>3_>c 


Riwayat Ibn Abi Syaibah : 

401 ^O^j3 p'M-uJI .JlS& i U I qLoJjuJ ij\ic JjjJ qI 0 ° ipLudfil (^J U.ib 

Jlii iSiJI jJb Sj p i«JjIo>» : 0 Loiud :J& i4j15>jj 3 jJliJ 
Riwayat al Bukhari dalam al Adabul Mufrad sudah disebutkan diatas. Wallaahu Alam 
Kesimpulan: 

Lebih utama tanpa menambah lafadl "ta'ala" daripada menambah lafadl tersebut baik di dalam 
sholat maupun di luar sholat. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/838391222850354/ 

3519. KEUTAMAAN DZIKIR SUBHANALLOH, 
WALHAMDULILLAH, WALAA ILAAHA ILLALLOH 
WALLAHU AKBAR 

PERTANYAAN : 

> Hamba Pendosa 

Assalaamu'alaikum.. mohon pencerahan nya : 

~ karena sebab apa kita mengucapkan kalimah "Subhaanallah, Alhamdulillah, Laa ilaaha illallah, 
dan Allahu Akbar" ? 

~ dan apakah makna dan referensinya ? jazakumullahu khair... 

JAWABAN : 

> Santrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Berkata Al-faqih Abu Laits ra : Barangsiapa yang memelihara tujuh 
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kalimah maka ia mulia disisi Allah,dan mulia dikalangan malaikat,dan Allah mengampuni dosa- 
dosanya walaupun dosanya seperti buih dilautan,dan ia akan menemukan kelezatan taat,dan 
diberikan kehidupan yang baik didunia dan akhirat: 

1. Pertama, mengucapkan BISMILLAH dalam setiap memulai sesuatu 

2. Kedua, mengucapkan AL-HAMDU LILLAH ketika telah selesai melakukan sesuatu 

3. Ketiga, Bila terucapkan melalui lisannya sesuatu yang sia-sia,atau mengerjakan pekerjaan yg 
buruk,sedikit atau banyak,maka ia mengucapkan ASTAGHFIRULLOH setelahnya. 

4. Keempat,Bila akan mengerjakan sesuatu ia mengucapkan INSYA ALLAH. 

5. Kelima,Bila menghadapi sesuatu yang tidak disukai ia mengucapkan LAA HAULA WALAA 
OUWWATA ILLAA BILLAHIL 'ALIYYIL AZDIIM. 

6 . Keenam,Bila tertimpa musibah baik dalam jiwa atau harta ,sedikit atau banyak,ia 
mengucapkan INNAA LILLAHI WAINNAAILAIHI ROJI'UN. 

7. Ketujuh,Lisannya selalu basah dengan dzikir LAA ILAAHA ILLALLAH pada siang dan 
malamnya. 

- Nashoihul 'Ibaad hal 33 : 

d 4 jl t 4 SjOLoJI :xiC_9 < i_ 9 j_>ij 4 JJl 5§3 oLoJ£ §jluj iiib» ( jJlflj <UJl «UiiaJI ) Jls 
4J I jx> 4jLo3 4 jLc>. 03^3 4 cLkll ' 6 c^> ^31 _p>dI Sj j Jio Ojb ^3 1 . 

401 pjujj! cjui shiul :uC J 3 SU gl : 1 ^ 3 ! . 
<UJ ixi>JI : cjui jjo £,l^iJI J 3 fij qI ! 

401 jialujl : Oiaj J3BJ jj$ 3I J 9 Is3juj 3I 1 3&I 4 jLJ jdc N : CIJI1II3 . 
4 jI cb 0 I : ojjI jJc J3SU9 lh£ J29I : J3oj J iljl L>l : &\J \ 3 . 
pilaaJI jJaJI 40 L ^11 639 ^3 J32» ^1 : J3iij 03 j^jo ^Lalujl lil : ujojobiJ^. 
q3&>I j <uJI bI3 4 U bl : J3SJ! 3I J 9 JLoJI 3It (jjdijJI 4 jjLoI lilj : 

401 ^!l <dl ^1 jLfijJI L3ljbl3 JjJUI sbl ijv 9 4 jU jdc i 5 >>j Jljj gjLuJl3 . 

Firman Allah dalam Surat Al-Kahfi ayat 46 

)Lol jJ >3 bI 3 J -Hjj iJC jj> CjISJLJoJI CjW\ 3 b3Ul bLSJI 4Lj q 3 JJJI 3 JLoJI 

Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amal kebajikan yang terus menerus 
adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan. 

Mufassirin menjelaskan bahwa yang dimaksud kalimah 

olSJUJI 0M3 

dalam ayat di atas adalah ucapan kalimah 

4 jjb ^lj 639 ^3 J32» ^3 i jj£l 4OI3 « 4 Ul ^lj <dj ^3 e «UJ 2 xjqzsJI 3 e cUJl qL>Jjuj. 

- Tafsir Thobary: 

OjLoC in>j03 ibj jul «lili ^jI bj^L> 32^3 ^jjoojJ^ gjjLujilb 401 Js> :Jl 9 qo 

pai juj qo juijill 2uao ^jj OjiJj JjiiC 3 jI bjjcil :Jl 9 .0342» bjjcd :Jl 9 i.Sujj qj 401 2uC bj :I3JL 9 iiSiuuj^ll 
YobJLoJI CjbdLJI Lo ioloiiaJ Jj 9 IJ3flj njlic qLouiC ^30 CjjbJI gouuj i^^oJI j $>j jul ioSj 

«UJb ^!j 639 ^3 J3^> ^3 !CUJI3 !«UJ ^jolxII3 ««UJI oL>jluj M ^!j <dj ^1 Ja :Jl 9 . 
li&a ^1 bj^j JjiiC 3 jI bj :Jl 9 10342» bli :Jl 9 i^Cjj 34I Lu :Jl 9 ipi>JI <Ull C qj SSIjuj 
<Ull ^lj ^dj ^1 :Jl 9 YcjLJLzJI ob 9 bJI Lo !qLcc qj ^LooaJ Jj 9 IJ3flj oiac (jLouiC ^30 OjbsJI gouuji 

4 iJb ^!j 039 ^3 J 32 » ^3 i«UJ ^xjooJl 3 1 CUJI 3 i0^jOl>j 3 cUJl ^[> 4 ^ 3 . 

-Tafsir Ibnu Katsir: 

jjjol Jluj li^S>3 ijj^I CUJI3 4 DI ^!j «JJ ^3 «UJ ijooJ^ CUJl ob>jjud : {obJLaJI ob 9 bJI } iujuLiC ^1 JL93 
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<UJ iaoJl3 !«UJl ‘^1 ^ ^ L> {obJL^JI oLsLIl } qC jlac ^ qLooC ojjjoJjoJL 

oloJLcJI 0L9UI :Jl 9 i-jjjuduoJI qj qC i 53 j 3 .pjJoaJI odaJI <UJli ^!| 639 ^3 J30» ^3 1 jj^l 4JJI3 
juJLj :Jl 9 bjLoc q)L>c [y $jx>d JI93 cUJL ^lj 639 ^3 J30» ^3 4JJI3 cOJI ^!| <tJ| ^3 <UJ 2mocsJl3 «UJI 
pj:Jla 9 ig>Jl3 bl^jJI :oJij 9 pJ:Jlii 9 !pLurJl3 b^LoJI :olii 9 iobJLaJI 0L9UI qc i_jjjujjoJI qj iaa^ 
4 jL ^!| 639 ^3 J30» ^3 !«UJ iaoJl3 !«UJl l jS I 4DI3 .<Ill ^ iu-uuoiJI oLoKJI 
^ 3 ) jji^I 4JJI3 <UJl ^!| <d| ^3 <UJ ^o>Jl3 <UJl qI>jjuj) 4 jJ£ <UJl J>uj j Jl 9 tJL 9 6jj_>Sj jul qC 

Q3jii z\jo\ iSiaj o3^jjuj 4 jl lol) iCjyioJI ^3 .""bjjjii jul qC jJj> ojI 4 >joU"" (oloJLcJI 0L9LJI 

jdc f^lILoj fJ$ p 4 jiSj pq. 9 ^/Oj pJ ^03 i<ba OjujJ3 jujo gjjob p^gjoJJo jdc pfi>^lo3 p^jilj ^09 Q3xilky3 

obJLoJI 0L9UI qo jjkl 4JJI3 <UJl ^ 1 | <ll] ^3 <UJ ^o>Jl3 <UJl qL>jujj q| 3 ^!l .«lio U3 jujo 3^9 p^olb) 
""4J] J39 i<UJl (juS> :Jl 9 {obJL^JI 0L9UI3} 4J39 (jjjIjic oj! Jl$3 .""^LjjoJI iooJ pLoill o>j >I 

<UJl jJ^03 !«UJl jhsluj I3 t^OuL il| 639 ^3 J3^ ^3 !«UJl JjLj3 «cOJ 2mocsJl3 «UI oLxujj3 iCOJI 3 !<UJl ^ 1 | 
0^>3 ‘Olw>JI Jlacl 2 jjol> 3 ^LaJI^ iL^xll3 (JjiaJ^ 49 ^aJl 3 £t>Jl3 bXz 3 Jl 3 pLu^aJ^ i^UJl 
ioc JL93 i^jJoJI p^ISJI (juS> :«UC3 njy^j^!^ o^LojujJI oob lo £ U>JI jyJuj juJI obJLaJI 0L9IJI 

«UJI <\&>J Jj_>> 0^1 Ojb>l 3 42JL0JI JLoC^I ifJjujj iJ j QJ qOl>jJI. 

- Tafsir Jalalain : 

^!| <d| ^3 4 JJ ^o>Jl3 «UJl jbsjjuj { obJLaJI 0L9LII3 } I^j 9 Igj JjOl>Ij { Lj^JI blpJI 4 Jjj q 3J14JI3 JloJI } 
oLu)il ^JoL Lo »_sl { %\ jJ>3 LI3J Ajj iaC jx> } «UJL ^!| 639 ^3 \]y> ^3 p^oaj il j Jj^I 4 jl 

jJlsii 4 lJl iic 03>jJ3 . 

- Tafsir Ourthuby: 

639 ^3 J3^ ^3 4JJI3 4 jI ^!| «ll| ^3 4 JJ ixixll3 4 jI olooLud : l$Lzi 9 j3jLcJI oLoKJI : j^gjooJI JI93 
J32J ^tacujj <b\ ljjjujjoJI ij^juj yC iL-o qj OjLoc qC ^3 dJLo <k>j> .puJosdI jJaJI <UJL ^!j 
<UJL ^!| 639 ^3 ^3 4 jI ^!| <llj ^3 <UJ ix5i>Jl3 <UJl oL>jluj3 jji^I <UJl : iaaJI J39 l^j| : obJLoJI 0L9LJI. 

0L9LJI QX 5 l3ja^jLudl) : Jl 9 piuj3 <ulc <UJl jJ*xd <UJ| oi iJ^uJ (jul juLajJI Oiiujl 
<UJL ^!| 639 ^3 J30» <UJ ix 50 sJl 3 ^jjLudlJl3 Jjilejdl3 jjaSaJI) : Jl 9 ?<UJl L ^ L03 : Jj 9 (obJLoJI). 
<^>_p 3 Ll^OiC i>l pLj3 4 alc <UJl <UJl J3 *jj j J 6 ila 9 .<UJl 4 x5>j JoJIijC ioo>x5 3-1! <tsowo 
ubo 1x5^ olalkci OjIoO 4JJI3 <UJl ^!| <d| ^3 <UJ ixi>Jl3 <UJl qI>jjuj Jl 9 li| pJ^uoJI q|) : JI93 49j 3 iosLa 

0L9LJI ,j 3>3 p^KII LlsLo3 <UoJI j3 ijjo vj$jl 9 vdLuj JL>j qI Jj 9 slijiJI Ll djJj lia> 

4 >Lo ojI ujakiJI Oj^i .(obJLoJI 

- Ihya 'Ulumuddin: 

^3 CUJI3 <UJ OUOCSJI3 4 jI qLxujj 3 <UJl ^!| <d| ofi) CibJLcJI olo 9 ljJI 4^3 ?jlc 51)1 jvLo 4 jl JII3 
<UJl qLxujj 3 CUJI3 <UJl ^!| <lJ| J32J JL>j jdc Lo pLj3 <liic 4 jI JI93 <UJL ^ 1 | 639 ^3 J30» 
_>>JI iaj Jio Ojl£ 3J3 <b$ji Ojic ^!| <UJli ^!| 639 ^3 J30» ^3 <UJ iooJl3 

- Ahkamul Qur'an Li Ibnil 'Aroby : 

ixioJl3 1 <UJl Qb>jjud3 1 <UJl : ioaJI J39 0I0JL0JI 0L9LJI qI } 1 v_jjjujx 5 JI qj qC dJLo iS$j '. J 3 ^!l 

4 jL ^!| 639 ^3 J30» ^3 ! 4 jI ^!j <d| ^3 < <UJ }. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/836534813035995/ 

3552. HIKMAH MEMBALIK TELAPAK TANGAN DALAM 
DOA TOLAK BALA 1 

PERTANYAAN : 

> Muhammad Rizky Alfarizi 
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Assalamualaikum. Kenapa saat doa tolak bala tangannya kebalik? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, selain karena ittiba' pada Nabi juga karena bertujuan untuk 
menghilang balak / sebagai isyarat menghilangkan balak. Wallohu alam bis showab. 

ioC 03j&ll cLci o^alll ^__J 9 (Jjujj ^1 4 jl jJjOjJI i_uk>JI Jiij :(J : 4 JLjjo) ! qj^jJjujjoJI <bsj 

:^l 9 4 j:uj J £ 3 iSjJ3jiJI pj^3 iOjSj JLi 4j3ikuo &XzoJI jG <&_pJI ij tO-uzo 9 Lo jjG 1)93 -^3^ 
03)9 ^3 0 I :(^j p) p}& cy.j+^3 qjI p}& _>fi)lib qjo P 5 gioJl 3 <:>jj pJ Loj 9 4^_>>JI d&l^ Jbo 

iSl jJj 03)iiJI J3I ctojudJI jJj Ja> c)Lj o° ^ Jjj Lo 8A* 1 Lc:> u! L&jjC 3I 

^3*r)iaoJI 0 K N isi s^L 8 9 jJ p^3®J ^l>aJI ‘C^l Luao OuC Liii*J iv-jJJoJI 42 j*zoj q!S q|3 q!S O3J9 

4 j 9 cLci 4)1 go cbill J b» jG oj^jJI g 9 j ^jj^oj'JI 0.1^3 « c^LJI § 9 j <Ujo. 

nwi «s^ji 

^olaJI i_9^Uj c'MjJI g9j ii*zaiiJI qI <Uq £>3 pLuo 0 I 3 J £,Ljj}LI cLoJI ijv9 cLouJI jJI qj^jJI _>$J 6 §9j jG 3 

cLouujJI jJI 4jij l jJaj J&>j J3*rx>. 


LINK TERKAIT: 

www.piss-ktb.com/2012/03/1 15-sholat-membalikkan-tangan-saat.html 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/838470726175737/ 

3589. JENIS DO'A YANG TIDAK DIKABULKAN 

PERTANYAAN: 

> Sofyan Abdul Wahab 

Assalamualaikum. Jenis doa apa saja yang tak akan dikabulkan ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Doa yang tidak dikabulkan adalah : 

1 . doa yang mengandung dosa 

2 . doa memutus silatur rahim 

3. doa yang tergesa-gesa 

4. doa dari orang yang hatinya lalai 

Referensi: kitab at tamhid ibnu abdil bar 


)uiC jul (jC i_jL$jG ■ 

Jl 9 pJjuj3 ^Ul 4 JUl qI GjI ‘ j^ijl qjI JJ30 G-jI <—jlgjuj (j^jl \jC- JJLo . 

jJ t-j^jjuoj pJi 030^ ^9 : J32J9 J>£j pJ Lo p&o^i i_jL>1ujj . 
^ll . I^j03xiC jdc CjjujjJ 4 j^I J3 pU v-oluji (ju3C.il J>3 jc 401 J39 jJb Jib GiOudl Ii 3 > 

Id 3 > (jJc JjJ^JI 3 ? jJ v-j^j'jujj pi 9 03C.} i 9 Jli 9 J >£■ N (j^cliJI Lfljjo Cj^> 4 jjL)JI 41 ujJI oiS) jl i 5 jJ 
4 jL>)!I jG ^Jjuj3 4 j}c cUJl julll i 53 j i 9 0^3 cli q| «ulj q3C^j Lo l 3 lg 1 j 9 J>3 _>C 4 lJl J39 JJ3I1JI 
Lo : Jl 9 « 1)1 pluj3 ^uic 4 DI juill ^jC iSjiiiJI iiSijuj jul 3S3 1 Jjl 9 J39 ijC juC Lo Lfi>bao3 
L0J3 1 ^30^ aJ J>2j J lold : O^b Iflj 401 oLkcl ^j p>j «12 jJq 9 ^3 pjJ L^j 9 ydOjJ 630 ^j 3Cij pLjjo ijo 
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_>>I X OiliudL OyiusJI lifii bj£> ^3 LflJio qo 4 iC iJIj 3I <UC jilj q! L0I3 ! 0_>>X X <ll 13 >_>> 3 J q! 

lis> Lib^ ijo piudl qj ±>J ^b ■ 

4JJI3 1 J>3 jC <011 J39 Jj3 = b q3^j lifi> jJ &9 . 4 jXJI <^>3^11 oi 3 > jJb 4 jL>X (jo 4 jl jJb Jib 4 j 9 j} 
jdc glci N 5UI J>9 _>c 4J39 o3^!3 ^ ^ 4^3 1 =bij 4 jl ebi q| 4 iJ| q 3CiJ lo i_ii£j 9 plcl 

<uk: cUJl <UJ| iljl L0J3 ^3^ iljl Loj picl CUJI3 < j3$iflJI jul Jj3 = bj 4 o 3 nC 3 OjiiLb 
^LoC 0° &f*A! ^ 4JJI3 < JaC 0 Jua> 3 toLc3 aK jjj> cLcJ^ piud3 . 

iSiiC lifi>3 . cLcJI p__>>l jl i_ 9 bJ J0SJ3 4 jL>X p_p>l gl i_ 9 bU Lo : J3CJ qIS 4 jI 6jj_>Sj jul qC <S$j ^3 

J3ij 4 jl Qjajbdl y-oaj 1S9J3 . ilsmll iJlbij 4JJI3 < J5LC3JI3 P302JI jdc 4 jL>)!I 4 jI Jjq> <ul jJc. : 

jJ3 X 1 JjoC X ■ 

^33 <bb>)!b 03^30 pjj\$ 030^(9 0^1 v_il3 elei 401 JLiij ^1 : Jl9 <ul pluJ3 4 ilc Xul juill ijC- i 53 j 3 

ijj il£j p3JJ6qJI 63C.} ^3 J*^laJI 63C.} i_jL>j 093 JS X ^3 4J3C.} v_jL>j ^Lill gjjjJ qI LoJc 1 

i_jbJI lift qo 4 iJ b Jxii>I3 4 j Lo JJ3I JLJ ijj J39 qo Oo3jqJI X 3BJ uSill j3&joJI jul Cyi>3 

JJ931JI CUJL13 < cbiJI ysS . 

!>£■ ixi>jo Lui> ! Jl9 j3*zojjo (jj 3 jjqC bji> ! JL9 vjj iJL> Lui> ! Jl9 (jj ^19 b_>A>l 

jul ^ ul «l^lao Lui> : JI9 gJLo <UJl $j£- : Jl9 _>>iuj <UJl 

3I pjb ^ pJ Lo Ljbsjijj : JI9 <ui pluJ3 <uic <UJl jJ^o <UJl J3JUJJ [jc 6jj_>a jul (jc ^0^3^! 

Jljl X ) ljj b Jj3Ci i9 ) : J32J : Jl9 ? <UJl J^ujj b Jb>aLjj^l L03 : I3JI9 . J^Ludu 3I p>j 4suko9 

jJ LJLOJLuJJ . 

Djjuuflj 3^3 juao 2*^0313 obJI liSj X j3^iaJI 6 jj__> 3 ) jul \uC jul qC i-iL$ji ^1 Ja^l liS>3 

0i*zoaj3 . 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/ 842855955737214 / 

3617. PENGERTIAN KALIMAT UCAPAN ADALAH DO'A 

PERTANYAAN : 

> Abahe Ozil 

4 J 15 >jj 3 4 jl 4 jqj>j 3 fXIc pXJI 

Saya sering mendengar pernyataan bahwa "UCAPAN adalah DOA". Apakah memang ada kaidah 
yang mendasari pernyataan tersebut, kalau pun ada, ucapan seperti apakah yang dianggap 
sebagai doa ??? Mohon pencerahannya. 

JAWABAN : 

> leal Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb 

- Q.S Al-lsro ayat 53 : 

LLjjo I3S6 q 15 > ^LkuijJI o! ^ 4 ^ 6 J 4 j u^-*^ uFo"^ I3J32J ^bnJ J^3 

Dan katakanlah kepada hamha-hamba-Ku: "Hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang 
lebih baik (benar). Sesungguhnya syaitan itu menimbulkan perselisihan di antara mereka. 
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi manusia. 

- Tafsir thobary: 
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^q>jo L J99:pluj3 <uLc «UJI 4 juJ Oj&> jJIsj J3SJ ( 0*^1 I3J3J ^S^LjiaJ JS3 ) 4J3S 

j*aJI Lu :Jls ipiujj libu* Lq^^ 4 jJo 1 ^jqJ I3 6j3L>jqJI qo 0**°! y?^ yjuJI p^DSU Jiij ySihaJ 1 

i,jjua>l (jvi3> (jdJI :Jl9 ( 0**°! s?'# 1 y?JI 13J32J ^SiLaJ J^3 ) 4 j^II ojifi) jvS 1 jjujjxII qC 1 JjIjjoJI bjjcU :Jls 

JJ 4JJ| jicj <UJl Jjo>jj :J J32J 4J3S Jio d J32J. 

- Rosululullah SAW bersabda : 

ijl5 > q 03 OjlS ^ _>>XI ^ULILj q! 5 > qo jJL,3 4 jIc ^III jdJa ^UJl Jjpuj Jl£ Jll y?J Jp 
CioJojJ 3I Ijji Jiuis _>>Sl P3JI3 ^llL 003J 0 S o°3 j&j5uJs jp^l P3III3 «WIj 003^ 

Dari Abu Hurairah, bersabda Rasulullah Sallallahu ‘alaihi wa sallam: “Siapa yang beriman kepada 
Allah dan Hari Akhir, maka janganlah menyakiti tetangganya. Siapa yang beriman kepada Allah 
dan Hari Akhir, maka muliakanlah tamunya. Dan siapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, 
maka berbicaralah yang baik atau diamlah” 

- Jami'ul 'Ulumi wal Hikam ibni rojab : 

pKjijJ J>jJI 0 j : Jls Jjuj 3 4ilc 4JJI jd*^3 (jujJI 1 1 6jJ_>3> jul ySiojll^ i P Lo)ll ^>>3 

(jul qc 1 " iSjbsJI gpwD " (^33 [ 335 : u -o ] . j UI (3 laj_>> ^ yS>eJ LjL iSjj ^1 c ioJ^J L 

LJ (^iilj 'l «UJl qI3*^>j \jo «ioKIIj JSjJ 0! ■ 4^3 (juJI cP 1 ^ ^JJl yjv*^>j 

\s 3 Lgj yS^gj LgJ jJj 1 cUJl 4 qKIIj JiuJ AjisJI q! 3 1 oL>_p Lgj <UJl 4aSjj ^ILi . 

u! " ■ J3J 4*^3 C U C c LDl jJ^o (jvjjJI Oaouuj : oJls i <tol qC 1 fU>juj \jj oLoJjuj O 0 pLo)ll ^>>3 
claju-o ijo iajl Lgj ^cLujS 1 4 oJSJLi JiuS gjji ^!j LgJjJ3 4jjj q3^j lo 4 ±>JI qo 3J.1J J>jJI " . 
piuj3 4 j 1 c 4JJ| (juill Ciaouud ! Jls OjbJI ^ JXl o° y^-J l ■ i J 1 3 ySiojll^ i ^ool P Lo)ll ^>>3 

olidj p3J jJj Lgh 1 <Ull OaL Lo gLu qI ^jJcu Lo <UJl qI3*^>_; qo 4 qKILj JSjjJ q| ! J32J 1 

oliiL p3J jJj ‘iLcijuj Lgj «UJl «—jlj^ljS 1 oaL Lo §Jjj qI ^ O 0 ^J^IL fJ^jJ 0I3 ■ 

jjo^II ^!j i <\i 'i <ulc (jjl : Jls Jjuj 3 4ilc cUJl jvL^d julll 1 c Uu^ J ^jjuj lm3 iS3 

JL>3 jC. <UJ| j^^3 i j^JjoJI qC U'-fcJli < v_ 93_^S2XxJ L . 
«u! jdc J^j IS3>3 < ol^C LoC Oxwxlb3 < jpJI J3iU jjo! Ojo^zojJ 3I \jj> JcJs : 4^3 «uic «UJl jJ*zo 
0 i L0J3 1 ^3^ Ij3joLo 03^3 i \j£> q3$j J [ 336 \\yz ] Loj Jj i ^Uc Oxwxll3 4J33 P ^l£ Jbfi> (jjjJ 

liift jdc Q^liJ £ Uu> 43 3lao Oj^>3 1 «Uc CuouzoJb Ij3joLo o 3 ^j 3 i jjc > jjC ^3^1 . 

JjoI JlK) ilszo b : Jls 4 **j 3 ‘Uli yjujjl (jl 4kil3 JL> ilao Oj^> qo LuJI jul ^1 ^>>3 

Jjic 3I JJ 33)3 ^1 Lki J3flj Jfi>3 . 


Sebagaimana tersebut dalam Hadits di atas: 

LJ (jvflL ^ JS 3 Jc OUl ol>^>j o? ?Al^Jb 4 ^JJ JJI q| Jl^ 4^334^ ^JJl Gulll Jc 6jjjh jul Jc 
kjvS Lqj J 3 ^j 'ib LJ (jvflL ^ 4 Ul o? ?Al^b 4 ^JJ JaJI 0I3 SpLJj 3 Lgj ‘UJl 4 z 9 jj i\j 

Dari Abi Hurairah, bahwasanya Nabi Shallallahu ‘alihi wa sallam bersabda: “Sesungguhnya 
seorang hamba yang berbicara dengan kata-kata yang diridhai Allah ’Azza wa Jalla tanpa berpikir 
panjang, Allah akan mengangkatnya beberapa derajat dengan kata-katanya itu. Dan seorang 
hamba yang berbicara dengan kata-kata yang dimurkai Allah tanpa berpikir panjang, Allah akan 
menjerumuskannya ke neraka Jahannam dengan kata-katanya itu”.(HR Bukhari, Ahmad, dan 
Malik) 

Orang disebut baik kalau kebiasaan-kebiasaannya baik, termasuk di dalam berbicara. 
Kebiasaannya berbicara baik sudah masuk ke dalam memori tersirat (otak bawah sadar), 
sehingga tanpa dipikir-pikir panjangpun, yang keluar dari lisannya selalu baik. Keadaan ini 
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merupakan hasil proses pembinaan diri jangka panjang. Allah sangat menghargai perjuangan 
seseorang membiasaan berbicara baik -yang tentunya diridhai-Nya - dengan senantiasa 
meningkatkan derajatnya.Sebaliknya, orang yang memiliki kebiasaan berbicara buruk, misalnya 
suka mencaci, mencela, mengutuk, berghibah, membicarakan aib sahabatnya, dan berkata-kata 
kotor -kata-kata yang membuat murka Allah- ia telah melakukannya dengan kendali otak bawah 
sadar. Keadaan seperti ini terjadi karena ia tidak berusaha menghentikannya dan selalu saja 
membiarkan keluar dari lisannya. Orang ini telah mengabaikan perintah Allah dan Rasul-Nya 
untuk berbicara baik. Pengabaian yang berulang-ulang hingga membentuk kebiasaan pada 
hakekatnya adalah bentuk keingkaran yang telah terbiasa dilakukannya. Oleh karena itu, Allah 
menjerumuskan ke neraka Jahanam dikarenakan kebiasaan ingkarnya tersebut. 

Dalam kita Nashoihul 'ibad hl 65, syeikh nawawi memuat ucapan dari imam al-kasa'i dari bahr 
kamil: 


JjiajjoJLi JS30 c^UI 0 I *** jJbju 9 J32J 0 I vibLJ iasbJ 

Jaga lisanmu mengucapkan sesuatu,jika tidak ingin terkena musibah *** sesunggguhnya bala/ 
musibah terwakilkan pada apa yang di ucapkan. 

Baik buruk ucapan akan kembali lagi pada pengucapnyajika bernilai ibadah ia mendapatkan 
ganjaran serta pahalanya , jika bernilai ma'shiyat ia mendapat siksa/bala. Artinya seorang yang 
mukallaf akan menanggung penuh kemanfaatan dan resiko ats apa yang ia kerjakan , ia dengar, 
ia i'tikadkan dan ia ucapkan. 

Terakhir, Ada beberapa perkara yang sengaja Allah sembunyikan waktunya,diantaranya : Ajal/ 
maut dalam hidupnya,Lailatul qodar dalam romadhon , waktu ijabah dalam siang dan malam. Ini 
dimaksudkan agar senantiasa manusia selalu bersiap-siap ditiap waktunya dan tidak mengerjakan 
sesuatu kecuali yang bermanfaat baginya,baik untuk dunia ataupun akhiratnya. Jika ucapan baik 
termasuk do'a bertepatan sa'atul ijabah,tentunya akan jadi keuntungan ,namun jika ucapan buruk 
termasuk sumpah serapah yang bertepatan dengan sa'atul ijabah,maka tentu akan jadi kerugian 
dan bumerang bagi diri dan orang sekelilingnya. Waallahu Alam. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/871569942865815/ 

3629. DO'A TOLAK BALA 

PERTANYAAN: 

Assalamu'alaikum, minta doa tolak bala njeh. (titipan inbok, Zanzanti Yanti Andeslo) 

JAWABAN : 

Wa'alaikum salam, berikut di antara redaksi do'a tolak bala : 

lo 4 aJi>joJI i_ 9 _ 9 jjuJI 3 c3-ujJI 3 J0JI3 cLk>aJl3 SL13JI3 s^UI O 0 ^ »—SLiSI p^JJI 

uvic JLij 4 otc ojjoIujjoJI qI:Jj 003 <L &liib b^Jj qJoj I03 LflJuo 

Allohummak syif 'annaa minal balaa i wal wabaa i wal fachsyaa i wal mungkari wal baghyi was suu 
i was suyuufil mukhtalifati wasy syadaa idi wal michani maa dhoharo wa maa bathona min 
baladinaa hadzaa khoooshshotan wa min buldaanil muslimiina 'aaammatan innaka 'alaa kulli syai 
in godiir. 


©2015 


www.piss-ktb. com 




| 5294 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


Artinya : Ya Alloh hindarkanlah kami dari bencana,bala',malapetaka,kekejian,kemungkaran, silang 
sengketa, serta kekejaman dan peperangan, (baik) yang tampak (maupun) yang tersembunyi,di 
negeri kami khususnya dan negeri-negeri kaum muslimin pada umumnya. Sesungguhnya Engkau 
Maha-kuasa atas segala sesuatu. 

MUJAWWIB : Mas Hamzah, Kasihku Rinduku 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/866547133368096/ 

3632. MELANJUTKAN AMALAN DZIKIR YANG 
TERTINGGAL. 

PERTANYAAN: 

> AmAnda Husein CeBe 

Assalamu'alaikum... mau curhat dong... :-] dulu ku punya beberapa amalan (wirid) tapi lama gak 
kujalani lagi... sekarang (akhir" ini) kupengin nerusin amalan" yang dulu, terus untuk nentukan 
kapan mulainya kapan/gimana ya? atau pilih hari apa ? atau gimana? matursuwun 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam, nggak usah nunggu lama-lama pak, nggak usah cari-cari atau pilih-pilih hari, 
langsung saja dibaca lagi amalan wiridnya sebagaimana dulu jadwalnya dibaca. Lihat kitab adzkar 
nawawi (1/13): 

4 Ijla 9 JI32OII 4 Jb> 3I i_j£c 3I i jl$J 3I JjJ qjo 0S3 j&JI qjo 42 jii >3 <ll ! J jud 9 

JBjLjj N3 1 CjJ3fljdJ pj 1 $jIc 4 joj^LoJI illcl N culs i LgJfl-gj ^3 Lgjuo q£jqj N Lgj ^063 J 

L^ji93 jy3 l^gjj^j <ulc i_Lgjuj LgjLzod jvi. 


KESIMPULAN : 

Amalan wirid bila pernah terhenti dan ingin dilanjutkan maka cukup dilanjutkan saat itu juga sesuai 
kebiasaan sebelumnya. Wallahu alam. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/permalink/87751 3415604801/ 

3722. DASAR DO'A AKHIR DAN AWAL TAHUN 

PERTANYAAN: 

> Qosim 

Assalamu'alaikumtanya pa' yai.. adakah dasar dari doa awal dan akhir tahun ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh 


84 ^ (4jjilill <UjiJI) i-jLS u>Lo ^ 3 !: 
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4 lJI p3J I JV 9 jJbiJ3 4 juJI 4 jl$j clci Jjjlll gobsJI ijv 9 jJojjjujJI 4 JjoJI JoLflzsJI 4 qjL> JIH3 

jJj ijuJ3Ci3 njGi^iC jvlc Jj_p 9 go 4 j 9 jJb Ojq1>3i < IuOjj ^3 4 JC Lojo ALujJI oii 3 > jvS oloC lo p^gJUI 
0I31JI 4 jJc ^.^33 oLojJ JjqC ya L$j 9 CjJjoC L03 i c Ujo dljiaLudl dtiuzaao jJc ^aj 4 clixll 
piuJ3 44*^3 «di jJ^3 ±o>jo [jijjuj jJc «UJl jJ*^3 pjj£ L dbjo ijubj ghaJ ^3 jujo^Jjiuj qI dJLJ . 

ij .c go Lo:Jls <Mi\ piuJ3 <ulc «UJI 401 J3*jjj yc alujJI J3I slcyjjAII gobJI jvi Lcul ( j\io34*JI JL93 
fj^iiJI CSij^l OjI p^JLII:Jls pii 4 j.Su g 9 j 4 j}Lo qo £j 9 liJSsLd Lo LofrjS I__>qj yjJia^j p__pooJI go p3J J3I yJ^j 
lou JlaLi^!l3s:3juJlj Ojlo^ll yuaiJI jJb o3aJl3 4JLI3I3 O 0 ^au-ciaJI L^_f 9 JJLjI OSySp. 41 uj 0^3 

pj jS L dL^oj jJ|3 dJI 

uli Dji^l 8^ ^ iSlj3 jjb <=UloI3 JUoj^lJI 4 iC uiiiij lllo 4 j 401 J^3 ^!| I3 J^bsJI li Lj 

ALujJI gjjQ> <\ja LijjjjT ii i^LkujiJI J3flj 4 iujJI ploJ jJI yilc . 
ji yd^jJ OJ£ jvic3 i 4 j_pliiJI 4 jjS*JI i_jL£ u>Lo jdc Isft ji 1 jJ4^JI gobsJI OScJ pJ slcsJI liS>3 
4 JI jJc slliJl3 ^olxIIj 4m>J3 clcsJI 1^3 nJloC^I JjLiiS qjo «ljj 9 LjL 4 j iSjl ^9 g>iJI i_ 9 lILxj Lo liift 

Suoojo U^Jjuj jJc pXJl 3 Lj pli jJlaJ . 


http://cb.rayaheen.net/showthread. php?tid=27961 

> Dik Ibnu Al-lhsany Rinduku 

Terjemahannya: 

Wirid-wirid pemilik kitab as-safinah al-qodiriyah hal. 84 : 

Pamungkas para huffadh (ahli hapal hadits) jalalul millah wad din imam suyuthi di dalam kitab al- 
jami' al-kabir mengucapkan doa akhir tahun dan dibaca di hari terakhir dari tahun hijriyah : 

jJ| ijuj3Ci3 i l juj3iiC jdc Jj_p 9 go jdc Cuoi>3 i <L&jj ^3 «UC jUlu^J Louo 4 juJI oiS CjIoC Lo p^JJI 
u_jI3jJI 4 jIc ^^033 oLojJ Jjoc ijo 1 $j 9 oloc L03 1 ^Ujo djialujl jujs 1 dLu*zoao jbb ^aj 4 cUcJI 1 


[ ALLOOHUMMA MAA AMILTU MIN HAADZIHIS SANATI MIMMAA NAHAITANII ANHU WA LAM TARDLOHU, 
WA CHALIMTA ALAYYA MA'A QUDROTIKA 'ALAA 'UOUUBATII, WA DA'AUTANII ILATH THOO'ATI BA'DA JUR 
ATI 'ALAA MA'SHIYATIKA, FAINNII ASTAGHFIRUKA MINHU. WA MAA 'AMILTU FIIHAA MIN 'AMALIN 
TARDLOOHU WA WA'ADTANII 'ALAIHITS TSAWAABA, FAINNI AS ALUKA AN TATAOOBBALAHU MINNII, WA 
LAA TAQTH 0 ' ROJAA II MINKA YAA KARIIM ] 

Imam suyuthi juga berkata dalam kitab al-jami' al-kabir : doa awal tahun, diriwayatkan dari 
Rosulullah shollallohu alaihi wasallam, sesungguhnya beliau berkata : 

Tidak ada dari seorang hamba yang sholat di permulaan (awal) hari dari (bulan) muharrom 
dengan dua (2) rokaat yang membaca terhadap sesuatu yang dia kehendaki, kemudian ketika dia 
selesai dari sholat, dia mengangkat kedua tangannya kemudian berdoa : 

Jlali^lj oljlo^l uujiJI DOS ylkuiJI yo tia^oaJI Lgod JJLjj <Ljuj oifiij pj.oiiJI iSoj^II CuI p^JJI 

. 


[ ALLOOHUMMA ANTAL ABADIYYUL OODIIMU, WA HAADZIHI SANATUN JADIIDATUN AS ALUKA FIIHAAL 
'ISMATA MINASY SYAITHOONI WA AULIYAAIHI , WAL 'AUNA 'ALAA HAADZIHIN NAFSIL AAMMAROTI 
BISSUU' , WAL ISYTIGHOOLA BIMAA YUOORRIBUNII ILAIKA WA ILAA RIDLOOKA YAA KARIIM YAA DZAL 
JALAALI WAL IKROOM ] 

Kecuali Allah mewakilkan malaikat yang menyingkarkan setan darinya dan menolongnya dari 
nafsunya dan memberikan kemudahan pada setiap urusan-urusannya meskipun hidup sampai 
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sempurna tahun itu. setan berkata : sungguh kami telah putus asa darinya di kesemua tahun. 

Doa ini saya tidak menemukannya di kitab al-jami' al-kabir, dan pertanggung jawaban tentang hal 
ini atas pemilik kitab as-safinah al-qodiriyah. secara keseluruhan, dalam hal ini tidak ada yang 
menyelisihi/menyalahi syariat, maka dari itu saya tidak melihat adanya kekhawatiran dengan doa 
ini (untuk dibaca) karena doa ini merupakan bagian dari fadloilul amal. 

Dan sebaiknya memulai dan mengakhir doa dengan memuji dan menyanjung kepada Allah Ta'ala 
dan membaca sholawat serta salam kepada junjungan kita Nabi Muhammad shollallohu alaihi 
wasallam. Wallohu alam bish-showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/873176782705131/ 

www.fb.com/notes/902212286468247 

3766. KUMPULAN BEBERAPA SHIGHOT SHOLAWAT 

PERTANYAAN: 

> Lembayung Cinta 

Assalamu 'alaikum wr wb.. Bacaan sholawat itu banyak sekali tapi terkadang tak tahu apa nama 
sholawat tersebut..! saya minta bantuan nya sebutkan nama-nama sholawat kalo bisa dengan teks 
bacaannya, buat yang pada coment semoga dapat berkah nya sholawat...amien.. 

JAWABAN : 

> Rizalullah Santrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Sholawat yang paling utama adalah sholawat yang bentuk redaksi teks 
atau lafadznya telah warid dari nabi, yaitu sholawat ibrohimiyyah.kemudian para ulama dari 
fuqoha, hukama ataupun ahli tashowuf mengarang sendiri teks sholawat yang memang erat 
kaitannya dengan hajat-hajat tertentu. 

1. Sholawat Ibrohimiyyah ( yang redaksinya sama dengan sholawat dalam tasyahud saat sholat) 
yang warid dari nabi dan termaktub dalam sejumlah kutub hadits 

djjb^l olft juill jdc O^LoJI JoLoJf oaa>: 
UiUo JI 3 jJc lljtj iCjJl jJc CjjJUd Iq5> 1U3U0 JI 3 JnUjo jJc JUd ^JJI< 

Ju>jo JuoS >10] i^ffi>ljj| Jl jdc oijO lol 
JaSjo Jl jdcj JjoUjo jdc Jlo ^4-01- 
Cj 6 > j\j Iq5> iUaUjo Jl jdcj JjoUjo jdc «iljOj i^fSljj] jdc CuIId Iq5> oUo Jl UaUjo jdc jUi ^JJI 

ij>jo JuoU Uj| ujioJlaJI i^ifiiljj] Jl jJc. 
Jl jdc3 Ui>jo jdc <Hjp3 JjjoS U0| i^ffi>ljj| CjjLg Iq5> iJoUjo Jl jdc3 Ui>jo jJc JUd XqIH 

SjjoS Uj] ipjBjljj| jdc cAj\j lt& iJjoUo. 
Jl jdc3 UaSo jdc UjO ^Jll i^>jo SjjoS Uj| ipJ#>l>i| lSvIc CuLo IqS> iUsUjO Jl jJc3 jdc JUd p4^l 

JjJ>jO JuoS UG| i^lfiiljj] jJc Cj£jU loS iUjUjO. 

cAjCi loS lioSjo Jl jJc3 UiUjo ijJc Ujftj i^ljj] Jl jdc CjjJUs Iq5> i^joSjo Jl ^4^3 UsUjo ijJc JUo £4^1 

Jj>jo SjjoS Uj] njjjoJlall jv9 i^iSjIjj] Jl jdc. 
Jl jdc3 ioSjo jdc Ujli3 SjjoS Uj] ipj^ljj] Jl jJU Cullo loS> iUiSjo Jl jdc3 JoSjo jJc JUd ^JJI 

jujoU Uj] i^Ijj] Jl jJc cjSjL: Iq 5 > iUSUjo. 
jjc 3 Ua >jo jjC UjLj Uj! ‘pj 4 >ljj] Jl jdc OjJUs Iq 5 > iJaUjo Jl jdc 3 JjoUjo jdc JU3 ji^JJI 
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SjjoS «lJj| Jj| Jl jvic Cj 5 >jG loS iiflSoO Jl. 
±a >jo jJc iJjljj) ^jjoS >l 0 | jj\ JI3 pJ#>ljj| jvic CijJjuO LS i 3 jo>jo Jl jdc3 ia 5 *o ijJc J*zd £^JJI 
3 u>jo ijjoS »2 Jj| i^ljj| JI3 pj^l_>j| jJc o 5 >jG lc& i^oSjo Jl jJc3- 
jJc IIJ G ^JJI !^>J0 SjjoS viO| Jl jvlc3 jvlc CuLo lc& !^jqSjO Jl jJc3 ^joSjO jJc J ^3 ^JJI 
^>jo SjjoS vlJj| jj| Jl ijJc3 ^aljj| jJc o&jG Io 5 > !^qSjo Jl jJc3 ^>p- 
^dSkd jJc -UjGg <^fi>l Jj\ Jl jJc3 pJ^ljj| jJc OjJ^ IqS> i^oSoo Jl vjvIc-3 jvjO^II julll 3 oSjo jJc J*r> 

3 uj>jo JuoS >lJj| i^ljj| Jl jdc3 pifi)ljj| jJc Cj^jG LoS iin>jo Jl ijJc3 jvjO^II iiulJI. 
CiSjG: LaS Jl jJ^3 ^jo>jo jjc iJjfe ipj#)ljj| CulGs lob «U-ioC 3 oSjo jjc J*r> ^III 

^iSjIjj| jJc. 

Ci^jG lc& iin>jo Jl ^5^3 in>jo jdc <iljG3 i^jij>ljj| jJc CjuIGs Iq 5 > 1^3^j3 D^oC ^q>jo ijJc J*zd ^yJJI 

JI3 p 4 ^ljj| Jvlc. 

jJc c^jG loS iJ-iSoo JI3 ^joSjo jJc «UjGj ipj#»l>i| cGlGs LoS !vHJ3jujj3 -IGoc ioSo jJc J*^ ^JJI 

__ _, B __ _ c __ _ >B _ ^ 

ijvic c£jG loS linSjo JI3 in>jo jdc vU_jIJ3 i^j 5 jIjj| jJc CjjLzs Iq 5 > 1^3^j3 D^oC ^q>jo ijJc J*zd ^yJJI 

^ifi)ljj| JI3 ^jfi>ljj|. 

o^jG IhS i^oSjo Jl jJ^3 ^joSjo jJc 1 IjG 3 ipj#>ljj| Jl cGlGs Lq^ i^JJ3jujj 3 ibac ioSjo jJc J*r> ^1 

^ifi)ljj| jJc. 

Cj^jG lioSjO Jl jvlc3 ioijO ijJc >IIjG3 I^jfi)ljj| Jl ijJc OjJa^D ,%*J 3 ll^aC ioijo ijJc J*Z 3 

^&l_^jj Jl jJc. 

O^jG Lo^ i^Gji>3 ^>l3jl3 ^joSjO jJc iJjC3 ipjBjl>i| jvlc Cu Lo lo 5 > ^lijTi ^JQ>J0 jJc JJd ^IJI 

ij^oo lioS viJj| Jl jJc. 


Dan berikut beberapa shighot sholawat yang masyhur dikalangan ahlu sunah wal jama'ah 

cliyJI elok: ^ ^ j 3 ^>>1 gj~o 

bLgi>l ^jq>jo juill jdc P XJl3 oXzxlJ 4c3juo 4 jG^ jJc p^jjo ^ 33^11 Lo 3*^>3 iCUjuJI cLoic ob 
gij" LqjI iS3Cij cUflJUI byic g-dsjjicl ijuJl3 ipGjoJI ^jq>jo p Xjj)!I J3*jjj 00 Gib 3I 4 Jl qo LoLJj 3! p^jjo 
&j3-^joJ I gurJI oiS) 003 ."cuJI ^3 i_jGUI ijJ J L@JI3 pX*j)ll vjv -9 [ 36 ]! 


2 . Sholawat Fatih 

^cx>jO Gjjjuj ijvlc dljG3 Jjuj 3 J-^3 rG lll (_^uloJI ijvjI (^jI (jjuypjuj ^o^jo ^yjjI ij\iJ>3 i^ilttJI 0 "^Lzd 

ojSs 3 ^ ?JI uJc3 fdfllLjuoJI iiWj^p jJ| ^SiLJIJ V ^G ^iJI j*pO jild GoJ isjlsJij 3 i^I taJ Si^l 

fyb^JI Ojliip 3 . 

3 . Sholawat Nur Dzati 

(jylLll j 3ill ^oSoo GiLd jJc < 1 IjG 3 JJj3 J *^3 ^111 ijJiliJI v jjuo>JI jyl 3JjiJI ^ ^3 ujuliJI ^3!II oX^d 

cLoIj^I jjLj iSjUl >JJl3. 

4 . Sholawat Munjiyat 

gxo> Lgj GJ ^^3^3 I3 Jl^^ll g^o> qo I^j Gjisjj 6X^5 icSjo G^ulld jJc J*z3 ! c 4 = N ij oJI iOLcJI 
gjjoi> qo cjUL^Jl juzdsI L^j Gi|li3 oLijlll ijJci JliJic tgj [js&jj 3 pLuLJI gio^ tgj G_>Joj 3 olSlsil 

oLojoJI S2J3 otpJI \s3 oljjjiJI- 


5 . Sholawat Nurul Oiyamah 

pLo|3 djiloo ujj 3 jC -3 vili>> qGJ3 DjIjjujI 0^203 vilj^l j>j ±o>g Gilld jdc J*r> ^lll : 4 joGiiJI j 3 j o^Lo 
Cb ijv 9 ^JuUb ^3>3JI 0 Li| il^c»3^ SSJGLoJI dlajjjij Jjjj-k>3 c 4 l >^3 jlj^3 bG 
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b^Lo <iloic ^ 3 ^ L@J jv^ujo ^ ibliuj lS^jj3 ^JLo^Sj ^Sj b^Lo .IljLp j>i oo p^iioJI d&L> qIjcI * 3 ^ 3 ° 

OjjoJlaJI i_jj Ij lic I^j ^U*PjJ3 

6. Sholawat Tafrijiyah atau Sholawat Nariyah 

^HaJI 4 j JBJj i 5 ill^o>jo LL ^jJc lob U^L ^3 <iIol£ b^Lo JLL ^1 : 4 jjLJI bXzxll 3! bXzxll 

^^03 pj_pJI 4$>3 j3jj pLdll ki^Jdj'^jJ3 o jua> 3 mjL^jJI 4 j JQj3 jkjl^SJI 4 j jv*^2j3 ojidll 4 j £_>&u3 

p3j9Lj jc» L cUJl L iJU 03 J 2 O J5> iSaj (jjoaj 3 fbLJ Cb &S 4pLo3 4JI. 

7 . Sholawat Kamaliyah 

i_ 9 _ 23 jJI o^bp-^Jloij iJjJj Lq^3 4 l)J Jlc& 33 c fdl jJc3 ^oioo LL lsJc >iljp3 J-L ^ill : 4 jJIoSJI b^LoJI 

4 jldLol 3 4 JI jviC3 pjioall (jliJI iSi ^>jJI t_S33°)JI ya>x> b.2yL jJc HjLj 3 ^3 JL p4^l ipp^jJI 

fjifl3 lj^IS J 5 > 33 c 4 kcJ Jb ijv 9 . 

8. Sholawat Sa'adah 

4 JJl Jlo 4 ojl 3 b^lL 4 jI plc ysS lo SSc ^qSjo bbL jdc JLo ^1 :6bU^uuJI b^Lo. 

9 . Sholawat Ulul Azmi 

(jo ~ g i j 1 I03 jvjuuC 3 JUJ303 ^jS>ljj|3 ^3 j 3 LL9 boLo LjL jJc <Ujp3 j&iud3 JL p^JJI 'fOaJI JJ3I b^Lo 

ijiaocil jLgjJc 5 o^Luj 3 «JJl O^jL jjiljjjoJ^ oiuiJI. 

10 . Sholawat Al-ln'am 

^JLaS^ <UJl plaj| SSc 4 JI jdc3 boLo bbL ^jdc >UjIj 3 ^3 ^JJI : P laj)!l b^Lo. 

11 . Sholawat al-'aliy al-qodr (derajat yang tinggi/mulia) 

jJc3 pl>jl fuksdl jifljl jJlnJl i_upJI dsuiJI LLo bbL jdc 1 IjIj 3 °p ^3 JL p 4 ^l ijvJlsJI b^Lo 

^3 4LL33 4 jl. 

12 . Sholawat Ahmad Al badawi I 

bbL .jLill <_jIj ^bip3 .jL^I .jl_>«jbll jJi J3 .^l j3j jJc JL^iJI -^3^11 bo>l b^Lo 

^JlLsjJ <UJl p2j iSc .jli^ll 5 jLx^dI 3 .jl^io^l dl 3 .jliiooJI ^joSjo. 

13 . Sholawat Ahmad Al badawi II 

^dcjiiJI 4 aoJ 3 ^jl j3 iJI JLdo^l bjSji ± o>g ^303 tj^olu jdc dJjlj3 ^3 ^1 :vS3buJI jxol>I bXz 3 

^3JaJI ^jjIjjJI jl^l 0P203 ^jjLoIoJI bj3^oJI ^jjLjJ)II 4 iii>JI <X£$\$ ^jjLol>jJI 
fGJJ3 <ba $ cgljJ oio 03IUJI OJ^jdul gulali ^jJl3 fUiluJI ^jlda^il ftdouiiiJI gjjtakd^)il 

i£j 3 Cuisl vijajj p3J jJj Cup»^ Cu0I3 09 jj 3 OiM> Lo 33 c ^biwD3 di jvlc3 ^jIc *U_ g >lj3 4 «j 3 J*io3 

OjioJlaJI ljj «UJ boSJI3 Ijjj£ Lojiddj. 

14 . Sholawat Ahmad Al Badawi III 

J Lili (_jLj ^LjP3 .jL^I (jbjJ3 .jIjjjj^II _>**j3 .j^J j3j jdc JL ’^ijJI ^jOl>I p Lo)II bXzo. 

4 jI psu .jll^^ll fulSLo^ .jL^o^l dl3 .jLii^JI ^oLo lipL. 

15 . Sholawat Imam Syafi'i 
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jJc 4 j 1 c J^oj J qo iSaj ioSo jJc J*^3_9 4 jIc qo iiaj ±a >o jvlc J*^> ^Ul d)Lo 

(OlJoJI lo^ io>o jdc J*Z33 4 jJc jvlrjj qI v_j>j Lq5> o jdc J*r >3 4jIc (OIIoJIj OjoI lo5> ^o>o 

4 jIc. 

16. Sholawat Imam Ma'ruf al-Kurkhi 

LjjUI cjo ^o>o JI3 I^oSjo °p>j I3 bj^l cJj 03 liiSJI cjo io>o Jl lsJ^3 ^joSjo jJc J*r> ^Jl b)Lo 

cJjo 3 tjjlJI cjo ioSo Jl jdc3 Sjoad jJc CJ03 Ujlll cjo io>o JI3 L0S0 _>>l3 O^^ll CJ03 

17. Sholawat Syeikh Abdul Qodir al-Jailani 

qo iic 0 j 3^k> ^j^jjoJLaJJ ^oSj3 0j3j JjJiUJ J^IUI ioSo ILulu jdc J*zo ^1 : s juXpJI .pUI IjC b)Lo 
jv^jjo ^3 LgJ 4 jl£ ^1 o^Lzo ^SJL Jcloj3 SaJI jjiiujJ jviO ^03 ffllo juj 003 jvij ^03 dil> qo <^judjd 

JJi Jio LojJIjj ^Lj 3 ^biw 33 4Jl jJc 3 llo^ij ^ioJlS b^ldo cL z32jI ^ 3 . 

18. Sholawat syeikh ibrohim al- matbuliy 

OjIIj^JOlI^ eLuj^!l jjIjuJ jvlc 3 ^oSo Hhild jdc ijJ*Z 0 J 0 I JL sUULLjI juj ^Jj ■>r?^ 3 A 0l ll &oJI 0^3 

jvij LojS jyj ib»i>j 3 jwio lo jJ jisii J 3 jjaocJ Xq ^./13 ^J| jjc 3 - 

19. Sholawat Syeikh Ahmad Bin Idris 

4 j O0IS3 pjkaJI 4 jI yijc ^Lo S^iJl p^kiaJI 4 lJl 4>3 ^3^ «Jilidi juj p 4 ^l O^A 0 ^ £OiJI b^Lo 

ijv 9 pj^aJI 4 JJl oli jSL fj^aJI 4 JI i}uJ Jl jdC3 pihaJI jiiJI iSi ioSo 6^30 jdc jvldoJ qI fobaJI <UJl JJ3C 
li Ij icSo Ij 6^3x1 Ij diSJ Loj^sj fukaJI «UJl 4 oJlS pikall «UJl pic (jv 9 Lo iSc (jjoflj3 fl>AJ J 5 > 
cdoL 1^63 Ij^Oo (jjjAjJ^ £3^1 Oao> Lo^ «Ujj3 jujj go>l3 lUi Jio jdc3 f4^3 

^ikc G 6_>>^ll Jj3 UjSJI ysS 03 > 3 JI gJOi> O? L>3 j t c di>l3 Lolio3- 

20. Sholawat Ulfiyah Nuroniyyah karya sayyid al 'arif billahi Muhammad Abu Kholil 

iiiC io>o bijjuj jdc Jjli 3 p-Lj 3 f^jJJI ! JjJ> 3 jI io>o <UJ|j v_9jlsiJI iSijjuJ «Ujl_; 3 jJI ^UaJ^II 6 Xrdl 
loJI lili OLo ^^3 li*zo li*zo ^ll^LoJI ^^03 liJI liJI <- 9 >> ^^3 l 9 >> ^- 93 >> 

Jjj jv 9 Jol> «U iiJ3 J0J9 <b i 5>>3 Jolc ^ JoL^I lo 6 jo vJJI Olll 6 ji JS ^3 6ji 6ji JLojJI ^3 

JPOO0JI3 jjbjl3 M^^l qo pj^ill vlloic 4 j Jol>l lo «Jil> _>)Lj 3 J>xi3- 

Dan masih banyak lagi sholawat kepada nabi SAW dengan shighot yang lain. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/887976861225123/ 

www.fb.com/notes/909585429064266 

3845. INILAH REDAKSI SHALAWAT YAMANIYAH DAN 
SHALAWAT KA'BAH 

PERTANYAAN : 

> Fadur Mu 

Assalamu'alaikum... para Ikhwani... Mohon yang tau Shalawat Ka'bah, shalawat Yaman dan 
beserta artinya tolong di-share ya... kalo ada juga Asma'un Nabi. Terimakasih. Sangat_Butuh. 

JAWABAN : 
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> Al Murtadho 

Wa'alaikumussalam. Berikut Shalawat Yamaniyah : 

<LohaJI p 3 J \s3 JjJbUI giiij juLoJI jdc «UJl 
Sholatullah ‘ala Thdhal yamani syafi’il kholqi fi yaumil qiyamah 

Semoga sholawat Allah tercurah untuk Thoha al-Yamaniy , pemberi syafa’at makhluk pada hari 
Kiyamat. 

4o)lc iSjjijJI qo «-Sefisi iSills ju5Ci 

Da’uni falladzi ahwa da’ani wa abdali minal busyro ‘alamah 

Biarkan aku mencintainya, karena orang yang kucintai pernah memanggilku.Dan telah 
menampakkan tanda khusus sebagai kabar gembira bagiku. 

«1 i In Vif, I ijjjj,iilorj j i"i l./SinC. I jq 1^1 3 

Wa adh-hir li ghomidlotil ma’ani yaginan ‘inda ma kasyafallitsamah 

Dia telah mengajarkan kepadaku makna-makna yang rumit. Sebagai ilmu yakin ketika seluruh 
hijab terbuka. 

«ioliall JJj 4JJ ^LjliLyj ,jo yjjlUI juliLud 
Saqonil ka,sa ufdf man saqoni ala lillahi min tilkal mudamah 

Kutebus diri ini demi seseorang yang memberi minuman kepadaku, hanya dari Allah kami 
mendapat minuman dengan cita rasa yang tinggi. 

4olj£JI 5si j ijo ioiiJI dS 9 

Wa fakkil qoidi min ba’di-mtihani wa at-hafani bi anwa’il karomah 

Lepas sudah seluruh ikatan setelah melalui seluruh ujian yang berat. Dia pula yang memberikan 
macam-macam karomah (kemuliaan). 

4o}IqJI jujlL>3 £j _9 jJkuLdj iSiu-oS iS^gJI ^ 

Wa audloha fi! hawa qoshdi wa syani ‘ala waro’in wa jannabanil malamah 

Dia pula yang menjelaskan tujuan dan usahaku dalam bentuk cinta. Di atassifat wara’ (hati-hati) 

dan menjauhkanku dari sifat tercela. 

^otaoJI jb jJj jvigjjloj <-S 32 jJI 3 piaJI 

Madlo ffl ‘ilmi wattaqwa zamani wa fil ukhro ila daril muqdmah 

Zaman telah kulalui dengan ilmu dan ketaqwaan. Serta ilmu-ilmu lain sampai datang hari Kiyamat. 

4ol j ojjLo liUJI gsLud jJLjlii> qI loJ 

Wa hadir-rokbi lamma an hadani ila safhin-naqo ma baina romah 

Dialah pemimpin kelompok ketika menuntunku.. Menuju ke Safhin Naqa diantara Romah. 

4 o)loJI Jal ^3 ^3 jJLjLc 3JI ^3 «U cu>l 
Ajabtu lahu wa lam alwi ‘inani ila wasyin wa la ahlil malamah 

Aku menerimanya dan tak akan kuserahkan kendali ini kepada pengadu domba, dan orang orang 
yang ahli mencela. 

4johiiJI p 3 J jdj ^bic^l vJ'Js 2 jjL=a. tjujj JUjuO >3 
Wa hasbi innani bil babi hani ‘alal a’tabi ila yaumil qiyamah 

Cukup bagiku, karena aku adalah orang yang waspada, yang tinggal didepan pintu. Hingga kelak 
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datangnya hari Kiyamat. 

jd>b ^93jjLii3 ju9 iS^gJli jvj3-Lj 

Saluni fal hawa fanni wa syani wa qod ashbahtu ya khilli ghulamah 

Mintalah kepadaku , karena urusan cinta adalah bagian dari keahlianku, seolah diri ini adalah 
hambanya, wahai kawanku. 

.4oloaJI JJj OjJaol p^jJgjjbdl jdc pjfc b 
Hadlorna hum ‘ala khomrid-dinanf ‘alayhim amthorot tilkal ghomamah 
Kami hadir bersama mereka, dan kami minum dengan minuman berkelas. Dan mendung pun 
senantiasa menghujani mereka. 


Wa hum fis-sukur ma syahidu litsani wa bainahum minal maula ‘alamah 

Merekalah orang yang mabuk asmara yang tiada tandingannya. Dan diantara mereka terdapat 

tanda khusus dari Allah.. 


<iol.li lfi>boC ^3 jI j'-AjJI jdc JiJ 

Tadullu ‘alar-ridlo f\ kulli ani wa la yakhsyauna ‘uqbaha nadamah 

Yang menunjukkan adanya ridho Allah dalam setiap waktu, dan mereka tiada merasa risau dan 
menyesal dengan akibatnya. 

4olo)il Iqj 9 l^jd «—j^I^olJL iXo^iI CiLAjIs ,jo p^J 

Lahum min fa-idlotil imtinani mawahib adroku fihal imamah 

Karena mereka telah mendapat pemberian yang banyak dari Allah. Berupa anugerah anugerah 
yang hanya dicapai oleh para imam dan pemuka.. 

4objJI Jal jujJI LjjSLd3jLbJI jb jJj p^ao ij\juoC 
‘Asa ma’ahum ila dariljinan wa saqinan-nabi ahliz-za’amah 

Semoga kita bersama mereka kelak di surga , dan pemimpin kita adalah Nabi yang memegang 
kepemimpinan.. 

4oLol>JI i5jjq9 £XujIo Clji3jl <UJl <ub 

‘Alaihillah sholla kulla ani wa alih ma saja’ qumr!l hamamah 

Semoga setiap saat Allah memberikan sholawat kepadanya, dan keluarganya, selama burung 
burung masih beterbangan dan berkicau.. 

> Rizalullah Santrialit 

Ini shighot sholawat ka'bah yang pertama : 

3 4 Jl jdc 3 LlJjud ^3JiaJI jIjjuJ gob 3 <bjbjJI 4 cl>jJI <bs£> jdc p^JJI 


Shighot yang kedua: 

ijo J^ASl3 1 ^3>>Jl3 djjiJI bo ijo 1 bAud Jl jdcg Scojz bAud jJb p^JJI 

0U9 0^3x3 bi ij° ‘ ^3>jujJI 3 pbiiJb u° < ^> 333-113 ob^jJI <4! j 

gjjo>J <bbiJI jJacI pj£I3 t ^>3Joz>xdl pliaJ^ 4Lud3Jl3 < :>3£aoJI CI3JJL1 qo CM3 ■ ^3>Jl3 ^jloJI 

pLj3 :>3j&oJI bu j O^loil^ _j.jQ.lo j J b ‘Ujlujj o^AAjoJI «luba^ol 3 4 Jl jdc3 ! i^gAoJI p3^l dJbl 

^ 3^303 p 3 ^o LouLjj . 
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> Hilmi Ulul Azmi 

Asma'un nabi ada dalam kitab Dalailul khairat. Buka : 
www.fb.com/notes/92747791 7275017 
Wallohu Alam. (ALF) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/permalink/908618432494299/ 
www.fb.com/notes/9276471 17258097 

3856. HUKUM MEMBERI IJAZAH LEWAT STATUS DI 
FACEBOOK 

PERTANYAAN: 

> Munjid Ingin Iman Kuat 

Emangnya boleh gitu bagi ilmu ijazah via facebook? 

JAWABAN : 

> Sunde Pati 

Al-hawi Al-kabir juz 9 hal 154 : 

4uJIj 3jj*zdoJI plio p 32 j 4jblll iiil 


> Rampak Naung 

Mayoritas ulama' memperbolehkan ijzah tertentu untuk orang tertentu atau ijazah tertentu untuk 
umum dan boleh diamalkan, hanya golongan dzohiriyah yang melarang hal itu... Wallohu alam. 
(AS). 


Uj'jg; V jiJ 

447 ] IJiilkls | iy^.1 jo t J lVj(J \ l(j j «fr/ll i j -ol I £.ij< ( 

Laj*l ILajI jIa. 4 iUA. j j i 4 jLuuaj .c-La. UjjLA j^.1 

Ul) lila jIjlJj jAj Ujjb2^j .C-^j . jStJ lUalA^jA. ja \\ \ V J^.1 4 ^lLa^)jaj(J 4 

M.... 

O^ 3 ! 451 ] lEU^ ; j £.j jo £L^. jjcil jc-ijA. !£j<_£ jI£jj 4 jj I1Ljlk_i jJjl 

UjjIjA. j \ uijA. [ \ ^ LLjajL-l LEU^g. \ -C--4^5 ) .C.JJ J i j 

() ij -»jjA^ ( j&l ( iijci jfcjj -»u JM tVjJ ( -«j 11Lijl-i-a ■?■jjjt 

UjjlA y^\. ( it jajjl Lla^J aA . 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/92606676741 6132/ 
www.fb.com/notes/928153923874083 

3886. SHIGHOT SHOLAWAT YANG PALING SEMPURNA 

PERTANYAAN : 

> Lembayung Cinta 

Assalamu 'alaikum wr wb. Kita telah mengenal siapa sayyidul ambiyai walmursalin,siapa sulthonul 
auliyajuga apa itu sayyidul istighfar. Yang ingin saya tanyakan mengenai sholawat apakah yang 
dinamakan rajanya sholawat ? kalau ada bagaimanakah bacaan sholawat tersebut ? 

JAWABAN : 


v.islamuna.info 





DO'A WIRID SHALAWAT DAN DZIKIR | 5303 \ 


> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam wr wb. Bacaan sholawat yang paling sempurna adalah sholawat ibrohimiyah. 
Sholawat yang ma'tsur dari Rasululloh shollallohu alaihi wasallam hadisnya shohih dalam kitab 
shohihain. 

- Kitab Afdholus Sholawat 'Ala Sayyidis Saadaat 

4jmfi>ljj)!l j^l 6XpJI 

^j&ljjj Jl C 3 pJ#>ljj| plc OjJ^d Iq5> 3o>jo Jl jdC 3 ^oSjo jJc J*r> ~qIH 
^jfi)ljj| Jl pj#)ljj| pic O^jIj Lo5> Jl jdc_9 jdc 1 IjIj3 

Jupo SioS iGj ^jjjoJLnJI ysS. 

o^Lall 1 $j JJil 3 Lfi)JJC 3 6 j 3 jIoJI Jjuj 3 <ulc 4DI juill plc 0 I 3 JLZ 3 JI gj*z3 JLo^l 6 XcJI oia 
<-SSuo_>jdI 3 33 I 3 3 JI 3 Lo^p^s pi Jjujj 03 i 5 jLxJI 3 U 03 JCJI pS JJLo 0 I 3 J xb3 4>*^3 plc Jjlij^U 
&JJC 3 ol jjiJI JjX gJjiJI dJi «uJLc Jjiio 4 jI ^liuuJI JoSbJ^ pv3l_ > sdl JcfibJI JL 93 .juLdll^ 

JIS 3 .jujjLoJJ JjXJI ^9 \tS 4 cLol >3 P Lo)ll 4j)sj pfi >3 lal^>| oia 0 U 3 J l$k>laJl ij 3 P 93 
p 3 j O^j oXXll oia Jl£ qo :Jl9 Jjuj 3 4jJc 4Dl pLo «ul 4 jl£ &S iSjLsdl 1 S 3 J i^LaJI 3n>l ^JjiJI 
v_P 3 j ' 6 jjo v_9lII lfljcl_>9 q! p^aoaj J &3 .^u^LaJI JL>j <lllp j 3 3 a 3 CjsvLh^ oSLJLJIj 4joIjJI 

0.1 Jjuj3 «iJc 4DI jujJI 4 j_9j. 

q^I OiLujJI iaaJLi 0 Lj)!I J*z 39 X ^L^jjoJI jvi ijJjOjJI (jdduOjiJI pLoX J 15 OiLujJI Jail Q3.l1 Oj1>JI \s3 ^3 
^9 CjjO> L0I3 ,4$jj Qjo J^ 9 l 3^3 3a iSill gfi^lj jlcOlI 02>L_>3 «U U^joI Loj qLj)!I 4 j 9 

6iLj3 JaioJI >3pJI jpc* qj lool P Lo)!l JI93 JolsbJI iSj^Lio ^c>sj 4 Jlii lo£ .«U J*r>j Jbli 9 6XoJI 
0.1 <LAjjiJI iSl O^LsJI ^9 3J3 Jjuj3 <uLc «UJI pLzD 4 ib» pvS i_jlX Jj 4 j (jddL ^1 looo Jj 9 bixud. 

vpal3xJI ^9 ju^ajudiiJI «ioXdl JI93: 

{oXaJI obii^ Ja^I I^jI LflJC p^JlijuJ c UflAII oia pluJ 3 4jc «UJl jJa^d ^ojiaL cLoJall JiLudl ^93 

plc oJaZ^j jl v_al> 3 J cljl JJi plc MJjJJ 3 Ja^S^II v_9jjijb!l ^lj 4juj.6-iJ jLj3j ^1 ^ Jjuj 3 ^uic ^UJl «bic 
4 *^ 33 jJI jvi i 533 ill ^ 3*^3 li^a JJij pjL qI 3JI oXaJI J*^39l Jjuj 3 <uLc 4DI pl^3 juill 

Sholawat ibrohimiyyah merupakan bentuk kalimat sholawat kepada Nabi Muhammad shollallohu 
'alaihi wasallam yang paling sempurna dari sholawar yang ma'tsur dan yang tidak ma'tsur. dan 
karena itulah para ulama' mengistimewakannya sholawat ini untuk sholat karena sepakatnya para 
ulama' tentang hukum shohihnya hadits yang meriwatkan sholawat ini. Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh Imam Malik dalam kitab Al-Muwatho', Imam Bukhori dan Imam Muslim dalam 
kitab shohih mereka, Imam Abu Dawud, Imam At-Tirmidziy, dan Imam An-Nasaiy dalam kitab 
sunan mereka. 

Al-Hafidh AI-lroqiy dan Al-Hafidh As-Sakhowiy berkata : sesungguhnya hadits ini mutaffaq 'alaih 
(disepakati keshohihannya). Asy-Syaikh menyebutkannya dalam kitab Syarh Dalailul Khoirot dan 
yang lain. Dan sungguh telah datang beberapa lafadh dan ini adalah salah satunya yaitu riwayat 
Imam Al-Baihaqiy dan sekelompok ulama' sebagaimana keterangan dalam kitab Syarhud Dalail 
karangan Imam Al-Fasiy. 

Syaikh Ash-Showiy berkata : Imam Al-Bukhoriy meriwayatkan dalam kitabnya, bahwa 
sesungguhnya Nabi Muhammad shollallohu 'alaihi wasallam bersabda : barangsiapa 
mengucapkan dengan menggunakan sholawat ini maka Aku bersaksi baginya di hari kiamat 
dengan persaksian dan Aku mensyafaatinya. Ini adalah hadits yang derajatnya hasan dan para 
perawinya shohih. Dan sebagian ulama' menyebutkan membaca sholawat ini 1000x akan 
menetapkan bisa melihat Nabi shollallohu alaihi wasallam. selesai. 
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Sholawat ibrohimiyah ini dalam redaksi hadits tanpa menggunakan lafadh siyadah (sayidi/ 
sayidina). Imam Asy-Syamsu Ar-Romli berkata dalam kitab syarh minhaj : " yang lebih utama 
adalah dengan menggunakan lafadh siyadah karena hal itu berarti melakukan apa yang 
diperintahkan kepada kita dan menambah keterangan dengan hal yang terjadi yaitu tata krama 
dan ini lebih utama daripada meninggalkan/tidak menggunakan lafadh siyadah. Adapun tentang 
hadits yang berbunyi: 

O^LcJI 

merupakan hadits yang bathil yang tidak ada dasarnya, sebagaimana perkataan para ulama 
mutaakhirin khufadh (yang hafal ribuan hadits). Imam Ibnu Hajar dalam kitab Al-Jauhar Al- 
Munadhdhom berkata : menambah lafadh sayyidina sebelum Muhammad itu tidak apa-apa 
bahkan merupakan bentuk tata krama/sopan santun pada hak Nabi Muhammad shollallohu 'alaihi 
wasallam meskipun di dalam sholat yakni yang wajib." selesai. 

Al-Allamah AI-Qistholaniy dalam kitab Al-Mawahib berkata :" Para ulama' mengambil kesimpulan 
dengan pengajaran Nabi Muhammad shollallohu 'alaihi wasallam kepada para sahabat terhadap 
cara ini setelah pertanyaan mereka tentang sholawat. bahwa sesungguhnya sholawat ini 
merupakan paling utamanya tata cara sholawat atas Nabi Muhammad shollallohu 'alaihi wasallam 
karena Nabi tidak memilih untuk diri sendiri kecuali hal yang paling mulia dan lebih utama, 
berdasar hal ini berakibat jika seseorang bersumpah untuk bersholawat kepada Nabi Muhammad 
shollallohu 'alaihi wasallam dengan sholawat yang paling utama maka cara yang bagus adalah 
dengan membaca sholawat ini. begitulah yang dibenarkan oleh Imam An-Nawawiy dalam kitab Ar- 
Roudloh. [Terjemah oleh : Dik Ibnu Al Ihsany Rinduku] 

- Adapun Sayyidul Anbiyaa wal Mursalin adalah Baginda Nabi Muhammad ibni Abdillah Shollahu 
'alaihi wasallam. 

- Dan Sayyidul Auliya adalah Syeik Abdul Oodiral Jailani Ooddasallahu sirrohul aziiz 

- Dan berikut lafadh Sayyidul Istighfar: 

'iiCi V Lk IV Lidi jlsl jbl jjc.J tb k ic.jj jiil ^ij Jjj k □ Lje Jiil 

jLjd Jiil jiiilc-ij iU< V J*ij Uiij <_j IV iidi 

Wallahu A'lam. (Rz) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/887761251246684/ 
www.fb.com/notes/92929421 7093387 

3918. DO'A KETIKA BALITA MENANGIS DI MALAM HARI 

PERTANYAAN : 

> Yono Penjaga Hati 

Assalamu'alaikum. Saya mau tanya, Adakah bacaan untuk menidurkan anak kecil/balita yang tiba- 
tiba menangis keras pada saat tidur ? 

JAWABAN : 

> Santrialit 

Wa'alaikum salam. Salah satunya bacalah lima macam basmalah dibawah ini ,kemudian tiupkan 
ke ubun-ubun nya. Jika demam bacalah 19 kali dan tiupkan ke air,dan airnya dikompreskan. Insya 
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allah 

pU. I jJI < 1)1 ^jyj J 
vJvSLudJI <Ujl fijuJJ 
jyiKII 4JJI pjuJJ 
j3laoJI «UJI pjujj 

pulaJI gjaJI 3 S 3 cLomaJI JV9 ^3 \s3 cjui ciouuuI go _>*Al ^ 4JJl p *jj 

- Bismillahir Rohmaanir Rohiim 

- Bismillahisy Syafi 

- Bismillahil Kaafi 

- Bismillahil Mu'afi 

- Bismillahi la yadhurru ma'as mihi syai'un fil ardhi wa la fis samai wahuwas sami'ul 'alim 

Diatas disebut basmalah lima/lima macam basmalah. Untuk mengatasi anak balita yang menangis 
karena gangguan jin fasik maka bacakan sambil mengelus elus tengguk - sampai punggungnya. 
Atau bisa dengan cara kedua,yaitu membaca : Fatihah 1x , Muawwidzatain 1x dan Ayat Kursi 1x 
Baca juga link terkait AMALAN UNTUK MENGATASI GANGGUAN JIN & SYETAN 

> Muhammad Naashir 

Wa'alaikum salam 

loitjl u! ■ ^ 3^3 Ajszj 4^3 4lll Gvjlll q( 5> ! Jll Lo$ic ^llll u-jIjC ^jI 

gpwo) yjit. 093 ^ol ^3 O? 4olill 4JUl CjIoJSj JjcLoLF ijaj q15> 

' ^bJI 

Dari Ibn Abbas ra , bahwa Nabi saw berdoa mohon perlindungan Allah untuk cucu Beliau saw 
yaitu Hasan dan Husein, seraya bersabda : “Sungguh Ayahanda kalian (kakek moyang kalian 
yaitu Nabi Ibrahim as) meminta perlindungan Allah untuk Ismail dan Ishak (putra Nabi Ibrahim as 
yaitu Nabi Ibrahim dan Nabi lshaq) Dengan doa : Aku berlindung Demi kalimat kalimat Allah 
kesemuanya, dari segala syaitan, dan segala racun, dan dari segala penyakit penyakit akal dan 
kegilaan” (Shahih Bukhari). 

"A'udzu Bikalimatillahit Taammah, min kulli syaithanin wa haammah wa min kuil i 'ainin laammah". 
[Alhamdulillah, sudah sering saya praktekan lalu ditiupkan ke ubun-ubunnya, dan anakku reda dari 
tangisannya]. Wallohu alam. (Rz) 

LINK ASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/8261 80617404748/ 
www.fb.com/notes/931 443470211795 

3965. REDAKSI TEKS SHOLAWAT JAWAHIRUL ASROR 

PERTANYAAN : 

> Exsider Agus Yansen 

Asslamualaikum wr. wb. Kepada admin saya mau tanya : 

1. Waktu kemarin saya menggobrol bersama ikhwan attijan kata dia saya dipaksa untuk masuk 
alirannya, tapi kata orang bilang bahwa untuk memasuki ke semua torekat itu bahwa kita harus 
mengguasai ilmu 12 fan, tapi kata ikhwan itu bilang tidak usah seperti itu tapi saya bersikeras 
untuk tidak menggikutinya karena jangankan wiridan yang sunah wajib aja innalillahi, tapi saya 
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juga punya seorang guru berazazkan Assalafi, sikap saya harus bagaimana? 

2. Apakah saya memilih ikhwan itu atau guru saya berazaskan Assalafi dan simpatisan NU 
karena berta'zim ke guru itu lebih bagus! berikan penjelasannya sebagai assunah 

3. Tolong admin jika boleh, tolong berikan informasi tentang riwayat sholawat Jauhar laduni dan 
rujukannya dari mana? Terimakasih.. Wassalam ... barakallahu laka... 

JAWABAN : 

> Rizalullah Santrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Untuk menguasai satu pan saja mgkin butuh waktu 4-5 tahun kalikan 
12 pan. Hemat kami paling baik untuk anda sekarang adalah tetap menjalankan ibadah dengan 
tetap dalam ta'lim dan bimbingan guru anda saat ini yang notebene "kyai NU". Saya Ijazahkan 
Sholawat Jawaahirul Asror ini dalam kaitannya beribadah dan karena mencintai baginda nabi 
Muhammad SAW , ada banyak keterangan yang menganjurkan kita untuk memperbanyak 
membaca sholawat atas nabi,bisa di baca kapanpun dan dimanapun. [ Adapun kaitannya dengan 
kaifiyat dan hajat tertentu,saya sarankan untuk mengijazahkannya kembali kepada kyai atau alimil 
ulama yang kompeten di bidangnya ]. 

Berikut Sholawat Jawahirul Asror: 

P^jJI jdc3 qJjujjjqJI3 jjLj jdc3 llWj jJc qI dj dlLui jul *JJI 

l$j bjdi 1 $j Ijj 0 j£j 3 ojSjI&JI dib^l plol 1 $j 03ISPJ pikaJI 401 pJ&JI jvS Loi^C 

Jl 3 o^{I 3 djoMlJI 6 jjj£ 1 $j bSjjJ 3 o^LjjjoJI 4cliLuj I 3 4cLu jvi jJI Jjjjijall 

Lo^Jj 3 jjdl p 3 J ijJI L 03 J Cilfll gJjoi> \jo 4 JJ 3 p 3 J jvi i_ 9 b*zi)il 3 qI 3 C^!I 3 I 3 I 3 

Qjj 3 aoJI ^03 6 _>>^!l 3 JLidl jvi 4 jOjUI 3 OikjuJLi ljj 3 Ci 1 $j i_u>J 3 ojj_> 2 aJI ^j^LoJI ^L@JL 4jjd I 03 IC 1$j 
jdc3 LjuJji jdc3 bd^l jdc3 Lyic IgjlSjj ^3^13 u° pj^JLrJI dihaj 1 $j bjjioJ3 

pJjuj 3 < 45^33 dl jdc 3 ojjuoJjoJI 

Semoga kita meraih syafa'at nabi Muhammad SAW dengan banyak membaca sholawat, amin. 
Wallahu Alam. (ALF) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/803475523008591/ 

www.fb.com/notes/933852533304222 

4074. KEUTAMAAN SHOLAWAT FATIH 

PERTANYAAN: 

> Indra EL Huda 

Assalamu'alaikum.. Mau tanya nih.. Apa manfaat dan keutamaan dari sholawat al fatih ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Tentang Fadhilah sholawat fatih, Sayyidi ahmmad as showi menuturkan dalam kitab syarahnya 
atas kitab wird dardir bahwa sholawat tsb dinamakan sholawat fatih dan dinisbatkan kepada 
sayyidi muhammad al bakri,disebutkan bahwa barang siapa membaca sholawat fatih sekali dalam 
umurnya maka dia tdk akan masuk neraka.sebagian sadaat berkata bahwa sholawat fatih 
diturunkan dalam lembaran dari Allah,sebgian ulama' berkata bahwa membaca sholawat fatih 
sekali membandingi 10.000 sholawat, wagila 600.000.barang siapa mendawamkan membaca 
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sholawat fatih selama 40 hari maka Allah menerima taubatnya dari semua dosa.barang siapa 
membaca sholawat fatih 1.000 kali pada malam kamis atau jum'ah dan senin maka dia akan 
berkumpul bersama Nabi shollallohu alaihi wasallam dan cara baca sholawatnya adalah setelah 
sholat 4 rokaat, pada rokaat awal membaca surat al qodr, rokaat kedua surat az zalzalah, rokaat 
ketiga surat al kafirun dan rokaat ke empat surat muawwidzatain. 

Ustadz sayyid ahmad dahlan -semoga Allah merahmatinya- menuturkan dalam kitab majmu'nya 
bahwa sholawat fatih dinisbatkan kepada syyid alqutb al kamil sayyyid syarif syeh abdul qodir al 
jaelani -semoga Allah meridhoinya- sholawat fatih bermanfaat bagi pemula, yg telah selesai dan 
yg pertengahan,banyak ulama' ahli ma'rifat menuturkan rahasia2 dan keajaiban dari sholawat fatih 
yg menjadikan bingungnya orang2 berakal,barang siapa yg terus menerus membaca sholawat 
fatih setiap hari 100 kali maka akan terbuka baginya banyak hijab, hasil baginya cahaya2 dan 
kebutuhan2 terpenuhi yg tdk diketahui ukurannya kecuali Allah. 

Dan masih banyak fadhilah lainnya. 

Dinukil dari kitab Afdholus Sholawat : 

LoJ pjliJlj Jjiiol loJ <tjlflj| icSjo liiud jJc Hjtj3 ^JLj 3 ^JJbolaJI o^LccsjiiJI 0X0 :q3juj£l>JI 6XcJI 
0jlSSo3 DjSii JjS <ul 5 wol 3 4 Jl jJc3 «blc 4 Ul ^IjuoJI dJklj^p jJI iSiLgj^ JpJL JjSJI j*pllll3 JjlLu 

H^Jl. 

Ljujjj gjliJI 0X0 jvjOuujj L@jt jj.0j.iJI ij3 jdc 1S3L^oJI Oto>l iSOjjuj j£o 0&9 

vjvS 4 j 1 c oJjj Lgjl ojaoJI 0I0L ,yisi j Jls jlill J>Oj OjjoC 00i>l3 Ojjo 1 $j qjo J J&3 iSjXII 
«LUl I03J 0J2Jjl L$j 1 c ^3!^ lAli 4 jLqLjj Jj93 <_ 9 X OjIjC Jo&j I^Jjo 6^1 JL93 .401 <jo 4 iy>^ 
pJjuj3 401 jJLo (jullli gQj>l 0^X3 4 atx>JI 3I udOjjoiJI 4 JjJ &S Ojjo i_ill lfi>X ^03 i_j3j6JI £jjq> ^0 «ulc 
Q3jiKII 4 ijbJI ^3 dJoS 4 JjJjJI 4pbJI ^3 jOiiiJI 6j3juj jJ3X &S Ij&j ola^j gjjl 0X0 o&j 63X^1 03^13 
o.l i_jj >9 oli j|3 032 j 63X01 nc >>J3 ojjOj&oJI 42 jIjJI ^3 dJoS 

. OjjuJI JjoKII i_jioaJI 4 j3^1° M J ^3 4j£3jo>j 0 40 l <\a>j qX*0 ^>1 ^Jl iblj^l I&J &3 

j& 0iii9 ixuj 3 loJl 3 j^jloJl 3 siSOlujoJU g9b 3 S) loo ^3 Jls .4jC 401 jwij ju^pJI .P 001 OjC £UoJI i_9jj1jJI 
lilaSjl 6 jjo 4jLo p 3 j Lgjic LJ 1 W 3 qjo J 3 <_jUX 4j 9 ? >pjj lo «—juL^szJI 3 jIjjuj^II ,jo l$J Qi9jlsdl qjo jjj£ 

o.l 401 X OjOS pJaj Lo jlia3^!l cLci93 jI3jX jo <\1 J*zoc>3 qo jl& < 0 . 


> Rizalullah Santrialit 

Secara umum saja, sholawat fatih sesuai dengan pe'nama'annya, Al fatih = Pembuka , diharapkan 
orang yang membaca dan mendawamkannya tentu dengan penuh khouf dan roja' kepada Allah 
dan mencintai baginda nabi Muhammad SAW dan mengharap syafa'atnya , Sholawat ini sebagai 
pembuka pintu-pintu kebaikan dan keberkahan,baik hal terkait urusan agama,dunia dan akhirat. 

Adapun secara khusus yang disampaikan para mursyid thoriqoh tijaniyyah (ranah sufi) keutamaan 
nya kadang dipandang oleh orang awam seperti kita bertolak belakang dengan ranah lainnya 
(seperti fiqih dan aqidah) hingga menimbulkan pendapat yang salah dengan mengecam pelaku 
sufi tanpa mengetahui maksud dan tujuan ucapan sufi. 

Cukuplah bagi yang akan mengamalkannya berharap syafa'at dan keberkahan dari baginda Nabi 
Muhammad SAW, insya Allah. Dalam perkembangannya sholawat fatih masyhur dalam thoriqoh 
tijaniyyah, Wallohu alam. 
http://saydatar.ahlamontada.com/t79-topic 
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jjAII iSjjjUI oq>jJI QjjiJI pLJI O.S00 qI 1S3L3JI i_ 9 jlaJI «d 19 lo£ iSjSjJI ^oojo Lgjl ^3^3 
JLtt 9 5 &>jo iSSujuJ IgJLujjj iSjjijJI gjjiJJ 4 J_)bJ 4 qjI> jv 9 doc* go 4 DI 4 o>j 

!jC. LAjI l$JicU iSjSjJI ^q>jo i-jJoflJI 2 >LiLud^U 4gj*zJI 4ijLjjo qC Ifiiiil iSiJI ijl^l iSl l$juo 3 

cUJl lS^j qjj jducuiij jLJI Ji^3 OjjoC JV 9 6.SCJ3 Ojjo 6XaJI ojifi) Ij 9 Jls illud^l l$_c»Lo qI Jiij3 .p^agj 
jj| ^gi jpjL jpji _>oiiii jjLuj LoJ fji>ji 3 jjici u ^jLoJi ±a>& ^Jb p^m ^3 vjJUzj 
iJdac 3I3 X sJ^>3 J-0-UI 0jl^iio3 0 j.s 9 Jp» <b\>+£>\$ 4 JI jdc3 <ulc «UJl jvL^d piaLudjoJI 

iSilgJI JL93 j^lill JA 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/937288452960630/ 

www.fb.com/notes/940766589279483 

LINK TERKAIT: 

www.piss-ktb.com/2015/01/3766-kumpulan-beberapa-shighot-sholawat.html 

4109. MANA YANG LEBIH UTAMA, DZIKIR SIRR (PELAN) 
ATAU J AH R (KERAS) ? 

PERTANYAAN : 

> Rhesa Aja 

Assalamu'alaikum. Mau tanya,Lebih afdhol mana dzikir sirr atau jahr ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam. Menurut Imam Nawawi dzikir jahr yang tidak dilarang secara syar'i maka lebih 
afdhol dari pada sirri. Sedangkan menurut At-tohawy terjadi perbedaan pendapat diantara ulama', 
lebih utama dzikir jahr ataukah sirri? masing-masing ulama' mempunyai dalil, dan menurut beliau 
dalil-dalil tersebut bisa di jam'i-kan yaitu tentang afdhol yang mana?, Maka tergantung keadaan 
orang yang berdzikir, jika dia hawatir riya' atau khawatir mengganggu orang lain maka dzikir sirri 
lebih afdhol, namun jika tidak khawatir riya' dan tidak mengganggu orang lain maka dzikir jahr 
lebih afdhol. 

-KitabTafsirAl-Alusi (12/107): 

3^) Jj <J| v_J3\ijo £jjjijuo Lcjji j3b*o ^1 Op j&JLj xpJl qI «^LiS» <s 3 1S331II P Lo)ll <ulc iSSJI3 
J&jj JJlo P Lo)!l ^>1 pto)ll msoo 33 j^LJI p Lo)!l i_jisAo cla>)!l J^sl 

iSjUI gji9 Qjl Jdt9L=JI 


- Kitab Hasiyah At-Tohawy (208): 

l@jjo <ulc J^j if^j :Jji9 ? J*^9l JjJLl Jfi> iv_9Ji>l: 

"j^>JI :Jj93 .4jL>)!I jJj MJ5I3 nj-oXi)!l ^3 gLl jljjudX q ^3 . Lo JjjjJI j^3 _>^JI jjp* 

J*P 9 l: 

Jls 4 jXo piuj H Xul cUJl J 3 JUJ j qIS :Lo e ic «UJl jjyjJI 0 J &bj 

X 639 ^3 J3> ^3 !jji 9 cjui jJc 3S)3 ^ucjl=JI 4J3 JloJI «U d Jj jjh 'i 0i>3 4tJl ^IJ dj ^ 1 " 

[ 6 XoJI i_jlj£ JV9 i 6 XoJI 391303 ^>LjjqJI v_jbi$ ys3 ys3 Jjujjo obj] Oj^uJI "...cOJL. 

u° O'l u ^3 -4jgIj 9 gouujj qI ^XujjoJI JV9 oljill I jsu_ qo jjoL ^3 «uJc 4DI ^93 

oJslaJI i_J3i9 JoIcj)! Xik> Ossus ijbuJI jv 9 3JL1I3 iXqC j&\ 4j^l i^aoj'jujj ^3 jdc3 <ulc. 
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2>\ <b iSib 3 ! isljjJI iJbi qq 9 ‘ Jl 3 >^!l 3 lALcsj dJi qL Oij^l LJipb^l qjj go >3 

j^xll lo Xb3 JU 03 ij*^>9l jIjjuj^II. 

> Moh llhamudin 

Wa'alaikum salam. Dzikir keras maupun pelan semuanya adalah sunnah,adapaun lebih utama 
mana antara keduanya maka semua itu dikembalikan pada sikon / keadaan 

>JI 

iSjjuoJI :«UC 3 jj j^ill ^3 pJjuJ 3 4jIc 401 jvLr> 401 J 3 JUJ j mc j i53 I>-J gjjjijjo jJl&j «UJl J 
3 I Ja^uo sliu| 3 I icLjJI QO M j£Jb JQ >Jl «uLii9l I 3 jjS « 4 o^Lj)II cLoJb q! ^!| !i;Sj^>Jl 3 

l^jjo i^ijjMiJI ^J 3 J-jJI CjLpbOil (j-oajLi qjJ^L*juo ipjb 3 I ciSjlS! 
pLj 3 4jIc 401 jd*r> 401 J 3 JUJJ Jl9 :Jls c Uc 401 ijwbj juI cP -1- 
'% ^3 uli ^ ‘lujflj j3 ols N c * za ^3 sM Jo 2j£. bl :40l J 3 SJ 

q 3 ^j ^LoJI ij3 J&JI 3 .[4>lo ^3 (juludil^ iSiuOjlJ^ <lxpwD ^3 iSjlijJI 'Vfl.in j 4 > ^Lo ij3 4ij£> 

CP 

piuj 3 4j1c 401 jJat> jujJI go cialkul) :<uc 401 jva^dj g_p^!l Jbl:Jl9 <uc 401 pluJ ^ ^uj (jc _2 
0 I 3 I < 0^3 iT' : Jls ? LjI jjo lifi) q 3 ^j 0 i jwC 401 J 3 JUJj b :cJ3 i 4 j 3 aT> g 9 jj ^XujjqJI ^3 J^jJ joB i 4JJ") 
[391^/1 £ i i s'Jo34ajjJJ "i^bsJJ i^bsJI" ^3 lo£ .j^jjJI dI3j]- 
*>q.C ijvio qIS ^ 3 j ^o JI i^jo ujdbJI L-9_jA<oj j qj> _^iJb Q3«^JI g9j u!) ■ Jl^ toQ.jC 401 jv *-£>j (jjjbc ^1 \jC- _3 
^3 iSjbijJI (^'aojuj li| dUij li| plcl Cu^ iu^bc ^jI Jl9 .fJjuJ 3 < utc ^UJl ijJazs jujJI 

^3 ju^liLuaSiJI ^jI iijbsJI "giill" i_oLo Jl 9 lo£ 1 j^lll gb wj p^ 3 lj*Ail picl Oj^ JUS10JI3 

259^/2^]. 

I 329 JJ dbbwol jjo :Jls JjjJCi :Jls piuj 3 <ulc «UJl jd*^ ‘dJl J 3 AAJJ gl ‘UC 4jl mjUI cP -4 

1 ^ "^biail ^bJI" 4j\j<> ^3 (jJo 3 JjujJI <^= 0^3 iSiojjiJ^ 3 JI 3 icol P Lo)!l 0 I 3 J] "jjjSilb p^jI 3 a^)I/ 

389^]. 


Selengkapnya bisa di baca di DZIKIR SIRR DAN JAHR 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikum salam. Nyumbang Ta'bir 

398 / 6 - 1/660 ^ - jbbJlij 

314 / 3 £ gjjLcuoJI olSuijo gJjlaoJI 619 jjo 

318 g-o / 1 £ jvSl^jjoJI jdc ^3l>WI 


> Kumbang Gurun 

Keutamaanya ada pada yang berdikir" dan bentuk yang didzikirkan ". Adakalanya harus keras 
kedudukan sebagai penasehat hati ( tingkat pemula ). Adakalanya dzikir bentuk sirri ( ke 
dudukanya adalah menyaksikan kepada yang di dzikirkan ) orang yang sudah mampu istiqomah 
dalam menekuni dzikir ". Tidak bisa diunggulkan salah satunya karna yang mengerti " orang 
mengetahui rahasia dzikir". Dawuh Imam Gozali rah " Hendaklah seseorang mengintip hatinya 
disaat dzikir mana yg lebih melezatkan hendaknya ditekuni". Wallahu Alam (Rz). 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/941 822815840527/ 
www.fb.com/notes/943725858983556 
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4131. NAZHOM SIFAT CIRI-CIRI KHUSUS NABI 
MUHAMMAD SAW : "LAM YAHTALIM..." 

PERTANYAAN: 

> Subhan Ahmad 

Assalamu 'alaikum. Minta teks Nadzom "Lam Yahtalim", dan terjemahnya beserta dalilnya. 
Terimakasih 

JAWABAN : 

> Rizalullah Santrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Demikian dinyatakan Syekh Nawawi Al-Bantani dalam kitab Maraqil 
Ubudiyah ala Bidayatil Hidayah Hal. 3 : 

gojJI ^ CjuIjJ I03 * 111 lidko 41 Ja$ 

jvS lll 4)11 * 0^93 L03 <uo 

C ys 4 <Uo J3J Jjl iSjJ ^3 * Cluj 4j_9j plol 5 > 

^^59 3^> (jjjoiLJI JV9 4lk> i5jj ^3 * O^aJ bfl QjaJl3 °fdj_ 4^93 

li b i_ 9 *p 3 lc * I3U1 lij I039 bic SU oliiS 

O=^o 003 J)Ijjuj 3 jb jji qjO * liol 

Artinya: 

Belum pernah sama sekali, Thoha (Nabi Muhammad SAW) “bermimpi basah, Dan sama sekali 
Beliau tidak pernah menguap di sepanjang hayatnya 

Darinya, binatang tidak lari dan belum pernah hinggap seekor lalat di tubuhnya yang bagus 
Sisi belakang beliau sama seperti sisi depan,yaitu mampu melihat, Dan bekas air seninya tidak 
terlihat meski di tempat nyata 

Oalbunya tak pernah tidur sekalipun mata mengantuk , Dan bayangan tubuhnya tidak terlihat 
ketika disinari matahari 

Kedua Bahunya selalu terlihat lebih tinggi dari bahu yang lainnya ketika bermajlis, Dan ketika lahir 
terangkanlah wahai nabi yang sudah terkhitan 

Keistimewaan ini hafalkanlah agar kau aman , Dari kejahatan api kebakaran, pencurian, dan 
bencana lain. 

Wallahu A’lam (Rz) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/945472742142201/ 

www.fb.com/notes/945928732096602 

4172. DO'A DAN TIP'S PENGUSIR NYAMUK 

PERTANYAAN : 

> Ale Lukman 

Assalamu'alaikum. Mau tanya, ada tidak bacaan / amalan biar kalau pas tidur tidak digigit 
nyamuk? Terimakasih 

JAWABAN : 

> Muhib Salaf Soleh 
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Wa'alaikum salam, cara ini dilakukan mesti tertib berurutan : 

1. Wudlu dulu sebelum tidur 

2. Baca basmalah 21 x 

3. Baca surat al ikhlas, al falaq dan nas masing masing 3 x 

4. Baca doa ini 1 kali 

«Hio iSio ^9 L>io ^ >U1J| 4 jCj > 1111 ] 0 ISJI 3 Uli] iSjjoI CupJS 3 > 111 ] ^^>3 OjoLjI 

cJljjl *J| Jjjjj 3 oJjjI iSlIl llifo, ojjol p^UI iilJ| . 

5. Baca ini 3 x 

^jJaJI gjjoluJI 3^3 cLoUl jvS ^3 uu6j^!I jv 9 cjui 4 o 1 jI go j*Ai iSiJI 4JJl ^ujj. 

6 . Pakai lotion anti nyamuk.. 

> Dik Ibnu Al-lhsany Rinduku : 

Dikutip dari kitab An-Nawadir hal. 199 

f&jk. CjjOjujSI < ^ 3 x 1)3 ilc 00 :> 3 i=JI o° 49 j9 p^j] < i 3 J| ljjcIjII Lfljy] : J 3 CJ CucIjjJI g9l fculs 
^ 3 ^aJI qjo jJc ^3 t ^ 30)3 ilc 4iicLo Jio 4iicLzD p£lc ClLjjI :> 3 &j i£:Jb* ^c I 3 J 3 SJ < 2>3j52jqJI ^LJIj 
«LU l JjLj 1 ojjjjo ^L>C Ij 39 l 3 jiil 1 ^3 UI 3 p^Juo Jj9l 

[Ayyatuhal baroghitsus suud, innakum firqotum minal junuud, min 'ahdi 'aadin wa tasamuud, 
aqsamtu alaikum bil waahidil ma'buud, takuunuu ala jildii ba'uud, arsaltu alaikum shoiqotan mitsla 
sho'iqoti 'aadin watsamuud, walakum alayya minal uhuud, al laa uqtila mingkum walidan 
wamauluudan, infiruu fauron ajilan 2X baarokallohu fiikum ]. 

Faedah untuk menolak nyamuk ucapkan : " Wahai nyamuk hitam,sesungguhnya kalian adalah 
satu golongan dari tentara dari zamannya kaum 'ad dan tsamud,aku bersumpah kepada kalian 
atas nama Allah yang maha Esa dan yang di sembah,jadilah kalian menjauh dari kulitku,aku utus 
kepada kalian satu teriakan seperti teriakan kepada kaum 'ad dan tsamud,bagi kalian terhadapku 
terdapat sebuah janji,yaitu aku tidak akan membunuh orang tua darimu tidak pula anak 2 mu, 
pergilah kalian saat ini juga secepatnya (dibaca 2 kali),semoga berkah Allah selalu bersama 
kalian. Wallohu alam 

> Mas Hamzah 

Berikut ini ada satu cara lagi, yaitu baca 7X: 

Q3i$3JoJI Jelita 401 jdc3 lj3jOLyiI lo jdc Lili Ullfij S93 <UJl jJc JS>3ii tO I03 

Kemudian membaca 

LiC p^lll 3 I 3 J &9 04 x 030 o! 


- Kitab Syarah Mandhumatil Adab 2/355 : 

juill 4jC 401 jwbj ji jul (jC 0 I 3 C.II iSjiaLuajoJI 1 S 3 J ( jJ 3 ^l ) : ( ollijls ) OjcIjjJI ijiaJ OiJls 
qI LjJ L 03 } CjIjjo gLuj 4 jJc Ij9l3 cLo t>^9 1 a 9 dllll N : } JL9 pJjuj 3 4jJc 401 

tSijjij qo Lol Ojjj dbjs 1 dLilji J 3 > 40 jJ pj 1 LiC ^113 I 3 J &9 04 x 030 q] 9.4^1 { 401 jJc } 

Ic39jjo sbjll jul o° 4 lxo ^Jlujjo oi duaJLoJI 153^3 

Faedah untuk menolak nyamuk 

Al-mustaghfiri meriwayatkan dalam kitab ad da'awat dari abi dzar rodhiyallohu anhu dari Nabi 
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shollallohu alaihi wasallam berkata : ketika ada nyamuk yang menyakitimu maka ambillah satu 
cawan air kemudian bacalah padanya tujuh kali firman Allah surat ibrahim ayat 12 : 

Q 3 J$ 3 ioJI J 5 > 3 ii ]9 ^lill lj 3 xuiil lo jdc bljlj ljl3fi> S 93 ^UJl jdc JS 3 U Qj I 03 

"Mengapa kami tidak akan bertawakkal kepada Allah padahal Dia telah menunjukkan jalan kepada 
kami,dan kami sungguh-sungguh akan bersabar terhadap gangguan-gangguan yang kamu 
lakukan kepada kami.Dan hanya kepada Allah saja orang-orang yang bertawakkal itu, berserah 
diri". Jika kalian beriman maka cukupkanlah keburukan dan perbuatan menyakiti kalian dari 
kami.kemudian airnya di siramkan di sekitar tempat tidur,sungguh kamu akan tidur malam dengan 
aman dari gangguan nyamuk". Hadits ini juga di riwayatkan oleh ad dailami dalam kitab musnad 
firdaus dari hadisnya abud darda' secara marfu'. Wallohu alam 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/946943291995146/ 

www.fb.com/notes/952156641473811 

4213. SHOLAWAT NURUDZ DZAT LIS SYAIKH ABUL 
H ASAN AS SYADZILI 

PERTANYAAN : 

> Kumbang Gurun 

Asalamu 'alaikum, berhubung tidak tahu ya bertanya ini namanya sholawat apa ? 

cJl ^4^3 cLoIj^II jjL jvS iSjlLJI JIJI 3 julSJI j 3 lll inijo Ltolud jdc G 3 °pLjj$ ^1 

pJjuJ 3 4j:x^£>3 

Terus kaifiyatnya bagaimana ? Dan keutamaan sholawat tersebut apa ? Hatur nuhun, monggo 
diwedar. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, itu namanya sholawat nurudz dzat. Sholawat ke 44 (di kitab 
afdholus sholawat syeh Yusuf an-nabhani) adalah sholawat nurud dzat: 

Cj\hlp\\$ cLolu^ll jJLj jvS iSjIUI JIJI 3 ijuNI J 3 III jdc JJjU 3 ^ 11^3 J-Js p 4 -W- 

"Allahumma sholli wasallim wabaarik alaa sayyidinaa Muhammadinin nuurid dzaati was sirris saari 
fii saairil asmaai was sifaati " 

Sayyidi ahmad as showi berkata ini adalah sholawat nurid dzat milik sayyidi abil hasan as 
syadzili -semoga Allah meridhoinya dan memberikan manfaat kepada kita sebab beliau -sholawat 
ini pahalanya sebanding sengan 1000 sholawat, hitungannya 500 kali untuk memudahkan 
kesulitan-kesulitan" 

Ibnu abidin menuturkan dalam kitab tsabatnya, menukil dari kitab tsabatnya as syarobati kemudian 
berkata caranya baca sholawat yang agung " saya mendapatkannya dari syaikhuna al arif billah 
sayyid ahmad al baghdadi al qodiri dan beliau menisbatkannya kepada sebagian ulama' ahli 
ma'rifat, cara bacanya yaitu : allahumma sholli alaa sayyidinaa muhammadinin nurid dzati as saari 
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fii jami'il atsaar wal asma' was sifat wa alaa alihi wasohbihi wasallim " 

Sayyidi syeh ahmad al malawi memberikan faedah dalam kitab sholawatnya bahwa sholawat ini 
milik imam as syadzili sholawat ini pahalanya sebanding dengan 100.000 sholawat dan faedahnya 
untuk memecahkan kesulitan-kesulitan, tetapi dengan tambahan dan pengurangan sebagaimana 
terdahulu.inilah bacaannya : ' allahumma sholli wasallim wabaarik alaa sayyidinaa 
muhammadidnin nurid dzati was sirris saari fii jaami'il asma'i was sifaati ". 

Syaikhuna syeh muhammad uqailah menuturkannya dalm kitab sholawat beliau dengan lafadz 
Allahumma sholli wasallim wabaarik alaa sayyidinaa wamaulaana muhamamdinin nurid dzati was 
sirris saari sirrohu fii jami'il atsaari wal asmaa'i was sifaati wasallim tasliimaa". Wallohu alam bis 
showab (NN). 

- kitab afdholus sholawat syeh Yusuf an nabhani: 

jwbj sS'-kbiJI V jjujj=JI jul juliJI J 31 II O^L^uJdLJU juNI j 3 ill !o32Jj^!I3 4ajljJI 
CJI&L 0 JI 3 cLolu^l jjL (jvfljjlUl JIJI 3 juliJI J 3 III jdc HjIj 3 pl**J 3 - 

cLiL jjoli jv5J3 LlS 2 qJ 3 4JC «UJl jJiLdJI jul iSiOjuJ juhJI j 3 ill o)Lo ohii iSjLaJI ijool i5.Wj Jls 

ojSJI gjjiil 4jIjQjujjq> lfj^C 3 i_ill 
4lb i_9jlaJI Lcijjij (jC lajLud LgJiuil bXzo 4jSI& JLa9 (juliljjiJI Ojj 4jjj jvi I&J &3 

jv9 iSjLjJI julhJI J 31 JI Sjoad b^jjuj jdc p^JJI j ^3 Qj9jlaJI l$JLujj 3 iSjilill ^jjujJI 

pluj 3 4pu^3 <dl jd ^3 oli*zxll 3 clouuj^ll 3 jLDll gjjoz?. 
LqJ^J 3 ljjUI JtaJ l*il 3 b^Lo v_ill 4 jLqj y 3 jJiLdJI plo}U L^jI 4J 0 I 3 JL 0 US 3 JL 0 JI (U^JI iSlLud 
iSjLJI JJUJJI 3 juliJI j 3 jJI jdc Jjb 3 pLJ 3 p^JJI l$J j 3 *^o odfi >3 p^sij Lo jdc ^- 0^3 bibjj 

CjljLoJ^ cLouud^l £JjOl> jv9 

j 3 jJI b ^303 bio**j (jdc Jjb 3 pluJ 3 p^JJI JoaJj «d 0 I 3 L 0 &!) ^Liic in>jo £u*ijJI liijjij 1 &J &9 
0.1 LojJjuJJ fJjuJ3 CltsLoJ^ slouJ^I^ jb^l gjXX> ySS OjjuJ iSjlujJI JjudJ^ (juliJI. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/949826418373500/ 

www.fb.com/notes/954891214533687 

4312. DO'A MENJENGUK ORANG SAKIT 

PERTANYAAN : 

> Salaaman Aghara 

Assalamu'alaikum, mau menanyakan pada kiyai dan gus, amalan apa yang sebaiknya dilakukan 
saat menjenguk orang sakit, mohon pencerahannya. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam wr.wb, menenangkan orang yang sakit dan mengingatkan pahala dari Allah 
bahwa sakit bisa menghapus dosa. Ibnu Abbas berkata, 

j 3 ^L :cJ9 :Jls 4JJl c12j ^b ^ :J0& oSjdzJ I 4^? ^JJl jd*^ 4 jI CJ>*jj_oI! 

N °fSU 3 “ Ailc ttl jddo dulJI -j 3 ^I OjjjJ gLi -j3 jj 3I- j3flJ ju» dvii> Jj “ 

“Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah masuk menjenguk seorang a’raby (arab badui), 
beliau bersabda, “Tidak mengapa, (sakitmu ini sebagai) pembersih dosa insya Allah.” Aku (Ibnu 
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Abbas) berkata, “Pembersih dosa?! Sekali-sekali tidak, bahkan ini adalah demam yang mendidih - 
atau bergejolak- pada seorang yang sudah tua renta, yang akan mengantarkannya kepada kubur.” 
Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Kalau demikian, benar (ia adalah penghapus dosa) 
(H.R Bukhari). 

Duduk di dekat kepala si sakit dan mendoakannya. Ibnu Abbas berkata : 

pJ. log.J I L_J ^ pj. log.J I 4jUl JLI . jl_^jO ^J j uJ JJ pj c 4 juj|"J yudK I 3IC- Ibj 4JUl ^l5> 

4a>3 jjo jvac ysl jv9 q( 5 > qJ^ idjiijj! 

“Adalah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam apabila menjenguk orang sakit beliau duduk di 
dekat kepala orang tersebut. Kemudian beliau berucap sebanyak tujuh kali. “Aku memohon 
kepada Allah yang Maha Agung, pemilik ‘Arsy yang besar untuk menyembuhkanmu. Maka apabila 
dalam ajalnya yang datang kemudian, semoga dia diselamatkan (dibebaskan) dari rasa 
sakitnya.”(H.R Bukhari). 

Meletakkan tangan pada wajah dan perut orang yang sakit 

4jlc apjl jJLo - cUJl musisi i 45 Loj oSLil : Jll latjl ! ialj Cjjj 42jjlc i 

4jy pjOili i 1 P ‘ sSS'ki'i gldjo P 1 jJc dSj 2*^339 

Dari Aisyah binti Sa’d dari Ayahnya, bahwa ia berkata; “Aku pernah menderita rasa sakit yang 
amat berat ketika di Makkah, maka Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam datang menjenguk dan beliau 
mengusap wajah dan perutku sambil berdo’a:“Ya Allah, sembuhkanlah penyakit Sa’d dan 
sempurnakanlah hijrahnya.” (H.R Bukhari). Wallohu alam. 

> Ghufron Bkl 

Mendo'akan dgn do'a berikut ini di baca tujuh kali: 

: djfljij jjl i_j j fjJaaJI cdjl JLI 

11 ^3 i ^ol>I plo)!l iiic 3 S) i g-ojjjoJJ clc^JI ^3 . " djaJiy 3 ^LIjSLsj qI i pikaJI u; pjiaaJI 40l CJLjI 
JL93 i ^bJl3 t <k>x>+£> j 3 ^3 ! 4JJJI3 P34JI JjoC ^3 ijuLjjJ^ < 41 ud >3 1^3 < gJo 

: gjjuj o:uC JLo 9 < I jjuc»j fJ ilc " : 4 a 9 j u-jbc ^jI p$K ! iSjbiall jJc 

jdc d. /S 1 o'i'.. 1 n jy £>3 1 " Jjslszj " ~ q i<*i j ijC (jjJjJ i " s 116.'V■ i q| p iLpo 1 1 g'/j jol| ljj pjJoaJI COJI JLudI : ol^ 

jJb qjo " : JoaJj i (juljjidJ slc^JI ^3 pAj i v_jjUI cjui ^3 Ifigl ^3 1 l$jic j^ajiaj Lojj JLi 1 «LLujJ^tI 

3 iS> li^3 t " ioj pJ Lo 'il 1 c>\ < uij&JI lj j < pibaJI 4ul JLjI : JLa9 ^ujjo 

yj. 3o9l i5jJ Lo$ t [jijjo ^33 6 _>o 4si9j u^J 0 ^ s ?^3 1 ^ 4^13 P. 34 JI JjoC ^3 pjsj jul 

«lazsJLo oU 1 «USlsill iSjjsJI OiiC ^Loj j3 Q 4 jam>jo Lisi93 ^3 1 ^USlall jJb 1 

Qj*r:cxll Jl <=lLzsI ^3 ClujjJ l^ialc Oj 3>3 

library.islamweb.net/hadith/display_hbook.php?hflag =1 

Jl 9 LafriC 4 DI ijwDj ^ sljjJI i53j LoJ u-cujjoJI &ibc 1-00^3 ) jJlsij 4 DI l3LL^joJI Jls ! 
" 0 i ojO'jujjJI 3 d Lci oL>j gj 9 " { jwDjjoJI 6iLiC3 i jjLc?JI £,bjlj pLu3 ‘Ulc cUJl jjvLzs yjl bjjol } 
Jl 9 pJLu3 44IC cUJl (jujJI 0 I i53j LoJ ol_>o §Jjuj " Jja^j qI pjJosJI gjj&JI lj j pjJosJI 401 JLjI " : J32J 
{«aji oiiic Jjfljij 0 i mj 401 jli oijjo 0^ jt^ y laijjo ^tc oo 

U-OjjoJI dJi } 


library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php 
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LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/975533269136148/ 

www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/976228525733289 

4321. INILAH DO’A NABI SULAIMAN 'ALAIHISSALAAM 

PERTANYAAN: 

> R Walangsungsang 

Assalamualaikum, kepada semua ustad ustadah mohon bantuannya kalo do'a nabi sulaiman yang 
bisa nyembuhin orang kerasukan yang mana.tolong ya makasih sebelumnya Wasalam 

JAWABAN : 

> Santrialit 

Wa'alaikum salam. Doa nya : Allohumma adkhilna fi suri sulaimana wa mulki sulaimana minal 
masyriqi ilal maghrib bi dzatihi wa shifatihi wa af'alihi wa quwwwatihi. Ya robba jibrila wa mikaila 
wa isrofila wa 'azroila. Wa mulku sulaimana minal masyriqi ilal maghribijinnan wa insan wa rihan 
wa ghomaman,tasliman katsiron . Wasubhanahu wa ta'ala jalla jalaluhu wa kamaluhu 'aliman. Ya 
iblisu... (3x) wasy_syayathinu sakinan fizhulumati. Robbana taqobbal minna du'a'a sulaimana, wa 
shollallohu 'ala sulaimana wa 'ala sajril anbiyai birohmatika ya arhamar rohimin. 

i_jjL 4 J 393 «ULszsl^ 4 jIsLo 3 dbj LjjioJI jJI jj-jiuoJI po qLojLuj JI 03 pLoj-Lu j 3 _«j pi LUil p^JJI 

LoLqC 3 IULjj |3 Lb> LjpaoJI jJI po pLojLuj JI 03 JjjIjJ ^3 JjI 1 jjo 3 Jj>o 

Imlc ^ 1^3 <ll)b> jJlaJ 3 4jb>j-juj 3 Ijjj^ LooJ-juuj 

qLoJ_*jj jdc 4DI jJ*r >3 plmLuj clci Lio JLoj bjjjLoUcJI <sS Li^Luj pJoL_iJl 3 (jjjjJjj Lj b (jjjaJjj b 

pjjooljJI p>j\ b sluJ^I jdc3 

Ya Allah, masukkan kami dalam kawalan lingkungan Nabi Sulaiman, dan Nabi Sulaiman telah 
memiliki daripada timur dan barat dengan kebolehan anugerah Allah, sifat, perbuatan-perbuatan 
dan juga kekuatannya,. Selamat sejahterakanlah kami wahai tuhan Jibrail, Mikail, Israfil dan Izrail. 
Telah menguasai Nabi Sulaiman dari timur dan barat, jin, manusia, angin dan awan berserta 
keselamatan yang banyak. Maha suci Allah taala yang maha mulia kemuliaan, dan 
kesempurnaanNya, ketahuilah oleh kamu wahai iblis, wahai iblis, wahai iblis, Syaitan-syaitan 
tinggal dalam kegelapan. Wahai Tuhan kami, terimalah dari pada kami doa Nabi Sulaiman, dan 
semoga rohmat Allah atas Nabi Sulaiman, juga para nabi dengan rahmatMu ya Allah yang maha 
pengasih dari semua yang mengasihiDalam versi lain ada perbedaan pada awal bacaan bukan 

pL o jJ-juj j3_juj LJbol ^ q 111 

tapi" Allohumma In Dakhola fi suroti sulaiman ....". Wallohu alam. 

LINK ASAL: 

https://www2.facebook.com/groups/piss.ktb/961 030223919786/ 
www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/978133378876137 

4334. MEMBACA SHALAWAT DISERTAI RIYA' TETAP 
BERPAHALA ? 

PERTANYAAN: 

> Hefney YahyaAgung 

Assallamu 'alaikum wr wb, mau nanya ibrohnya orang baca sholawat yang riya dan tidak ikhlas, 
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tetap mendapat pahala ? syukron kyai dan nyai 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam wr wb. Semua amalan ada yang diterima, ada juga yang ditolak kecuali 
membaca sholawat kepada Nabi shollallohu alaihi wasallam, sesungguhnya membaca sholawat 
sudah pasti diterima karena kemuliyaan Nabi shollallohu alaihi wasallam. Hal ini sudah menjadi 
kesepakatan ulama'. Wallohu alam. 

- Kifayatul Atqiya', halaman 48 : 

gjiaao l$jls pluj_9 4jIc cUJl julll jdc bXzdl ^!l ^ijjoJI L 0 JUO 3 LgJuo JLoC^II gjja> ^3 

dJli jJb cloJaJI jtcjl j ^3 pluJ 3 <ulc 4DI jd»^ 4J Lolj^l 

Bahkan panggilan seseorang kepada nabi Muhammad saw akan sampai pada beliau, panggilan 
yang dimaksud yaitu dengan kalimat" Ya Muhammad ". 

Berikut ini kisahnya: 

cj J 0 & jjoC ^1 OjiiS : ialo ^ qjq>jJI ilc JjlSlJ jul ^p ISiSi Jl^ pjsii 3 _il IjJiS 

iuoSo Ij J0& «IliJj ydjllll i_ol jiil 

"Telah bercerita kepada kami Abu Nuaim, ia berkata telah bercerita kepada kami Sufyan (al- 
Tsauri), dari Abu lshaq, dari Abdurrahman bin Sa'd, ia berkata: "Kaki Ibnu Umar matirasa, lalu 
seseorang berkata: Sebutlah orang yang paling kau cinta! Ibnu Umar berseru: "Ya Muhammad!". 
(dalam riwayat lain disebutkan “maka ia sembuh seketika" ). (HR al-Bukhari dalam al-Adab al- 
Mufrad 964). 

> Muhib Salaf Soleh 

Idem kang mas hamzah. Semua amal manusia antara di terima dan di tolak kecuali solawat 
kepada rasulullah saw, pasti di terimanya karena berkat kemulyaan beliau.... 

4 j 1 c djli 3 pluj 3 p^JJI 

"lo ojSuujjoJI 

Lgjji pLj 3 <ulc 4 DI judi jdc b^LoJI ^!| 2>3^>_>oJI 3 J3J2J0JI L^Juo JLoC^II gjjoc* 0 i jdc cLakJI jiij 

plud 3 <ulc 4 DI 4 J Lolj^j 1$J3 j2j gjJa&o . 

Jl 9 : 

iijJ jjsj LoI> 1^3009 # io>jo jujJI jdc b^LaJI pil. 
iuo>jo julll jdc O^LaJI ^1] # liiij 3 J3jiilI qjj Lllacl. 


> Jasmail Jeep 

Memang Benar,keagungan membaca shalawat kepada Baginada Nabi Walaupun bertujuan/ 
Bermaksud untuk Riya' maka Pahalanya Tetap Sampai. Wallohu alam 


{ijvjoJc&JI 4J3U3 4jI$joJI 3 go od*^i lij 03J2JJ libjj^ij Jfi>3 DjhaJI oi 3 > <diij iiC £u*ijJI Jl 9 

L0JI3J J3*z2c>j ijujj3-UaJI 3 vjvjJoLjjJI pLo)ll gk» 9 } cLjJI i*n 9 3J3 3I pjii&ll 4 ib>j cL93 pJLj3 4 j 1 c 4 DI jd^o 
l$J qI ojiiibooJI y-oaj pXJI ioC jdc 4jLLib> &S 4 o^tsdl J2>3 {cLjJI i *^9 3J3 i^LdjoJJ 
(jvL^jaJJ J--0I3JI jisill ^03 ^3*^3 &S Jji ^1 li $3 pLu3 4 ilc 4 DI jd *^3 4 J J^^l jiill qjq 9 OrP^ 

JUI \sS Oi*^> pi3 biLc <s 3 u-o^bOII i-jJJo p3jqsJ j>JI 3fi> lifi>3 g-o^bOllj ^!j <U 9 LJI3J JLoC^II 4 j 2 j £9 

Liul 
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Fokus pada: 

cLjJI 3 J 3 (jvL^joJU Lq_iI 3 J JUJJ 3 LJI 3 (jubLJI plo)ll glo9 

http://www.taibanet.com/showthread. php?p=15114&langid=1 
LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/975916885764453/ 

https://rn.facebook.com/notes/981232955232846/ 

4389. DO'A "HIDUPKANLAH AKU SEBAGAI SEORANG 
YANG MISKIN..." 

PERTANYAAN: 

> Ahmada Subhana 

Assalamu'alaikum wr wb. Dalam do'a berikut: 

4o6a]| p 3 j qj$LjjoJI Ojjoj <s3 1 bj$lojQ JUI 0 I 3 i LuIIjjo TsJii 

Apakah tiga kalimat "miskiinan" sama maksudnya ? Alasannya masing ? 

JAWABAN : 

> Santrialit 

Wa'alaikum salam wr.wb. Hadits diriwayatkan dari sahabat Anas bin Malik dan Abu Sa’id Al-Khudri 
radhiyallahu'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda : 

p3j uJ$bjjall Ojjoj <s3 1 LuSlLojO JU 10 I 3 1 Uj$1jjO ImIii 

“Ya Allah hidupkanlah aku sebagai seorang yang miskin, wafatkanlah aku dalam keadaan miskin 
dan bangkitkanlah/kumpulkanlah aku bersama orang-orang yang miskin pada hari kiamat”. 

Maksud Hadits : "Miskin" yang dimaksud dalam do'a Rosululloh SAW pada hadits tersebut adalah, 
seperti keterangan yang disampaikan dalam kitab Tuhfatul Ahwadzi 

OpbJ iiblj v33^s JjpLJ 3jI JI2J3 ^jo>jo 3-1! ( jvS^SJI PjLszJI ^q>jo ^ Cub bjjcil ) CII39 

‘ludjobiJI iSj&uO qj ±&juj qj jv^JI jujIII pJLu qj ( ^LoaiJI qj CjjbJI bjjcil ) 
jl$Jo| JJj)j pLj 3 4 j 1 c 401 il_/ls jliu9^ll3 4 JiJI vjvfi>3 ^dSuuojoJI oio 3S JjS ( bj^uujo jvip»! ^JJI ) 4J3 9 

<Uulll dJij ^Ijl 3 63 ZS 0 JI 3 jj£JI qC jl__>c»^ll 3 g^il 3 lJI jtgj^jjLujI jJ| <Uo^! blijl 4 jj jJ| 0jliu9l3 <\suc>\$j 

i 5 l (o^LJI 6jjoj jujjijj>l3) 401 jujkJI ‘Ols ijJLs2j 401 qj^LjoJI ol>_p 3IC jdc 

£3ji>Jl3 ob>)U Jj 4 MI 4 jZuujjo JLjj pJ p^jjo ju&oj p^Icloi> juaoL^I 

JLd ^93 i_9jSs pdiaJI J*^>ill3 pjjoaJI _piJI p^J ^ISJ 4J_>oj &9 o^OujjoJI jPoj q! 40 l jLu 3J Jls 

go »J1 aS 2_JI3 0L0U0JI3 blpJI clcJI liib 030^ cjui iS^! isi ( 401 Jjjuuj b pJ ) p^Jjjoj i ^9 jjioj 
qC jiiull gla 9 go p^J^I isl JjJaiJI jOa0 v-iblLjl ( p^jj Jls ) cbiC^II jjOil q 3^ cl_jiiflJl3 qj^L*juoJI 

qLojJI i_9j_>>JI ^jLgjJI jv9 iSjjdl Jls 4lud opjjL isl ( L 2 j_>> q jajjL ) p^JjLouij 3 p^S^lil v>*jJ >3 p^JjLcS 
Ojjo ^1] «UjuJI jv9 q3^j ^1 i_9j_>>JI 0 )l 4 Jluj QpJjl <b ^JjJ 3 i_9j*zdJI qjj Lo ^UuJI <jo i_93j£aJI 
jv^jjI 4iuj q 3 ^jjI Cjjudo ysS laj_>> o 3 ^Jjl j^ajl I3j9 6^13 

MAKSUD LAFADZ HADITS 
Pertama: 

IlIIujO JUI 0 I 3 bj^uujjO ijUip. i^i 
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(Ya Allah hidupkanlah aku sebagai seorang yang miskin,wafatkanlah aku dalam keadaan miskin). 
Rosululloh SAW mengharapkan dengan isi kalimat tersebut untuk melahirkan sifat tawadhu dan 
rasa butuh kepada Robb , dan Rosul mengajarkan/jadi petunjuk bagi umatnya untuk berlaku 
tawadhu dan menjaga dari sifat kibr/sombong, dan menjadi pengingat kepada umatnya akan 
keluhuran derajat orang-orang miskin dan kedekatannya kepada Allah SWT. Demikian 
disampaikan oleh Al-Thiby 

Kedua: 

O^LjjoJI i ijoj <s& 

(dan bangkitkanlah/kumpulkanlah aku bersama orang-orang yang miskin). 

Ma'nanya : jadikanlah aku bagian dari mereka,namun miskin yang dimaksud adalah bukan 
'kekurangan' namun tawadhu' dan khusyu'. Sumber Tuhfatul Ahwadzi: 
http://islamport.eom/w/srh/Web/2736/3257.htm 

Pendapat lain dari Ulama Muhadditsin tentang Kata "MISKIN" Pada Hadits Tersebut: 

- Ibnu Abdil Barr rohimahulloh berkata dalam Al-lstidzkar 

v-jjjiJI iJ-frLJI i qjJJI ! jigJI i ^3 i 4 j9 'l iSiJI g*^>l 3 XoJI ^jjSuujjoJI 3 

“Lafadz “miskin”di sini menunjukkan bahwa beliau adalah seorang yang tawadhu’, tidak sombong 
dan angkuh. Beliau adalah seorang yang lembut, suka mempermudah, tidak mempersulit dan 
dekat.” 

- Ibnu Outaibah rohimahulloh berkata dalam Mukhtaliful Hadits 

j J jJl&j <UJl jLd 1 ol»)ll3 ( Lb^uujo jujjiol ) : 4J39 jvi <uSuujjoJI juao 

jaj <s3 j ^3 1 qjjj£joJI 3 

“Lafadz “miskin”dalam hadits beliau [juTi/Lioj bermakna tawadhu’ dan pasrah. Seakan-akan 
nabi memohon pada Allah agar tidak menjadikan beliau termasuk orang-orang yang sombong lagi 
angkuh. Tidak pula dibangkitkan bersama gerombolan mereka.” 

- Ibnu Rajab Al-Hanbali rohimahulloh berkata dalam ikhtiyarul Aula : 

4XoJoC3 4jIjjj^ 3 4J}txl £^ 0^3 , 1 J >3 _>C «UJ 4jJ9 ^I^LjI (jo <b iljJ 3 qjSLuX)JI ^udl Jjiky ^3 

4jjI$j03 41ij>jo 3 «Ujji >3 

“Lafadz “miskin”terkadang digunakan dan ditujukan pada seorang yang Allah berikan ketenangan 
dan ketundukan dalam hatinya, la bersikap tawadhu’ di hadapan Rabb yang memiliki kemuliaan, 
kesombongan, keagungan disertai perasaan takut, cinta dan merasa rendah di hadapan-Nya.” 
http://islamport.eom/w/srh/Web/39/21.htm 

DERAJAT HADITS 

Ada Ikhtilaf Ulama Ahli Hadits tentang derajat Hadits tersebut, Namun bukan menjadi alasan untuk 
tidak mengamalkannya, cukuplah pendapat Imam As-suyuthi menjadi pegangan untuk 
mengamalkannya. Al-Hafidz Ibnu Hajar Al-Asqalani rohimahulloh berkata dalam Fathul Baari: 

l-9j sug 3 g 9 Oj^cJI LljSuuijuo bjSuuduo ijupJ p^JJI iSiuOjjJI I iSiJI liuiuUI L 0 I 3 
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“Adapun hadits yang dikeluarkan oleh At-Tirmidzi 

adalah hadits yang dha’if” 
http://islamport.eom/w/srh/Web/2747/6517.htm 

Ibnul Mulaggin rohimahulloh berkata dalam Al-Badrul Munir 


[Lu$juJjO juiolji bj$lojQ T «(1)1] 




“Kebanyakan ulama mendho’ifkan hadits tersebut” 

Ibnul Jauzi rohimahulloh berkata dalam Al-Maudhu’at 

Ic 4 JJl 4 Ul J>uJ j liiS 

“Hadits ini tidak shahih dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam” 

Imam As-Suyuthi rohimahulloh berkata dalam Hasyiyah Sanady 'Ala Sunan Ibnu Majah 


<uJc. q!I \LujJI ijj su/d Oj^sJI c^lsdl ^jiJI ii>9bJI Jls : (jvbjjjuJI JI 93 

Berkata As-Suyuthi : “Al-Hafidz ShOlahuddin bin Al-Alla’ berkata: “hadits ini memiliki sanad yang 
dha’if, namun tidak sampai dihukumi maudhu’ (palsu)” 

KHULASHOH (Kesimpulan): 

Dalam kitab AI-Maqooshidil Hasanati Fima Isytaharo 'Ala-Alsinati 

jul ^1 Oaauuj i ibj qj ijjC iUj J&gJI bj.iL> iJ^JI qj JjsLi clc:JI juljjkJI &I 3 J 3 

JU93J3 1 Ljj^uujjo f^JJI : piuJ3 <ulc 4 JJl cdjl Jls: Jl 9 1 ojoLcJI qj Iij^> : J3ij t 4 jjoI 

JjjjisJI oifi) ^3>3 £03 1 Cjj^ojJIj iS 4^3 1 uS^S- i S j0 1 &_>oj &9 1 buSuujo 

Ouii> 3 fi> JLi . 6ilji9 jul i_jLII ^3 Ioj*jj ^1 S- 03 JL 1 4jIc p£>JI ^jud^j ^ p^2J Lao I&JJC 3 . 

Hadits yang diriwayatkan Imam Thobrony dari jalur sanad ubadah bin shomit,bahwa Rijal hadits 
ini (perowi hadits) bisa dipercaya seluruhnya. Dengan ditemukannya hadits ini dengan sanad 
dengan perawi yang Mautsuqin dan jalur lain dengan sanad ghoir Mautsuq, Maka sangat baik 
(alangkah bijaksana) dengan tidak menghukumi hadits ini dengan hadits maudhu', terlebih dalam 
dalam bab ini ada perowi yang bernama "Abi Ootadah" (perowi terpercaya). Dengan demikian 
maka derajat hadits ini adalah "Hasan Lighoirihi". 

Jadi, Jangan takut Miskin 'kekurangan' dengan kata "MISKIN" dalam do'a ini, dan Jangan khawatir 
dengan derajat hadits ini. Wallahu Wa Rosuluhu A'lamu Bish-showaab 
Sumber: http://arh789.blogspot.com/ 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/990425734313568/ 

4405. AMALAN TOLAK TIDUR, MUDAH TIDUR & BANGUN 
DENGAN WAKTU YANG DIKEHENDAKI 

Oleh: Ust. Rizalullah 
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1 . AMALAN TOLAK TIDUR 

Khasiat Surat Al A'raf Ayat 54-56 Bagi Yang Sering Ngantuk Saat Ngaji, Muthola'ah Dan Lain-Lain 
IjjjS 4 jJLu jtglll Jjlll ijuiaj uijitll jdc iSjjjudl p pGl 4 Lj ol^LoUI iSiJl <iill q| 

j l 3 cSI( 54 ) ojdbl uj <Ll jjldJI oljiuujjo j\9^JI.9 jjoiJIj) uuduoAl^ 

i_jjj 9 flllll OjoSj 0 | 5 laak>3 Ii3> D3CSI3 L$>}boj S&j u-Oj^I jv 9 ^LjaJ ^( 55 ) ojdaall lj^j ^ 4 j| 5 4^3 

jjlui^jcJI qo (56) 


Dinukil dari Kitab Ad durrun Nazhim Imam Al Yafi'i rodiyallahu anhu Hal 54 : 

4ic oloj ^3_JI <UC jyijj 0 I «UJl JLj3 qj1uo>joJI 4J39 jJI 401 fSjj 0 I l _>9 

"Barang siapa yang membaca ayat Inna robbakumullah ...sampai muhsinin dan memohon kepada 
Allah agar tidak tidur maka Allah akan menolaknya dari tidur" 

2 . AMALAN JIKA SULIT TIDUR 

jJjJ ddJ p30,^sL G^>G p3J ^03 4 Ld dliib ^30^9 jc» 0^3 Q3JflJI olds>3 ^3 >OOqJI CjjIc>£ p4jj| 
JjL 3 pJjuJ3 p^JJI, q$jjuOi>j 0 I ju j dj i>3cl3 oibhidl oljjoS) 4 ollll djLoJSj3 Jj S3CI juic ^3 

pJjuj3 <10^33 4 Jl jdc3 in>jo bijjuj3 bm> jdc . 

“Ya Allah, bintang-bintang tenggelam dan semua mata tertidur lelap, sedangkan Engkau Maha 
hidup abadi lagi terus-menerus mengurus makhluk-Mu, Engkau tidak pernah terkena kantuk dan 
tidak pula tidur.Wahai Yang Maha hidup abadi lagi terus-menerus mengurus makhluk, 
tenangkanlah malamku dan pejamkanlah mataku.”Aku berlindung padaMU dan dengan kalimah- 
kalimahMU yang sempurna dari godaan syetan dan aku berlindung padaMU dari kehadiran 
mereka.Ya Alah,Semoga Engkau curahkan rahmat dan keselamatan serta keberkahan kepada 
kekasih kami dan pemimpin kami Nabi Muhammad SAW , dan keluarga serta sahabatnya 
sekalian. 

3 . AGAR BISA BANGUN DI WAKTU YANG DIINGINKAN 

q3&jj ^ Lgj 9 ojdb ( 107 ) ud^SjiJI oGd cjulS> olSJbdl I3I0C3 I3JJ0I Qjdl q| ( 108 ) 
jjiLi Gl Loj| J9 ( 109 ) iSSo cdiai 3)3 juj oLoK :&jj qI J 2 ) _pJJI :&II auj cijGoJ^J jdio _pdl 3] J9 
Issl 4 jj oSLaj iljjiu ^3 LiaJbo }LoC JjoajJs 4 jj cl&l 3>jJ q! 5 > ^1 ^Jl lojl jJI L^>3J pSJlo 

(110) 

vjo cb 093 isi jvi p3Cj 0 i djl ( i_ 9 $HI 6j3juj j >I - jJ| - obJbdl I3JJ0C3 I3JJ0I QjiJI q| ) jJb 4J39 
CJL1I3 J^jj jc»3j o !5 1^3 063 jv 9 juioiijl 4 fljjjiJI oG^II oifi> Jpo p$JJI : J3iij pj p3jJI \LC La>I__>QjJ 9 JjJUI 

J&2J dj] jJ jhsj 9 juj&uS dj &j ^ojo julsi^l p^JJI I^joLuo Ojoj J0JI3 ^>0 udoaj^l <s 3 $jj 

ijjJ Lo pi>J3 jliiJ Lo 

Khasiat Surat Al Kahfi Ayat 107 - 110 : 

Barangsiapa saja yang menghendaki bangun pada saat atau jam tertentu di malam hari ,maka 
bacalah Empat Ayat terakhir surat al kahfi ketika akan tidur. Kemudian berdo'a : 

J0JI3 1$J3jo udoaj^l ^3 jj 0JI3 J^jj jv>3j ol^ ^3 ^ ^3 ^ 4 ttj_>jiJI ob^ll p^JJI 

hjjj Lo 13 jliiJ Lo Jail Jjj jJ jiii 9 djiaiuj^ juj^iu 9 ojoo (juia>l p^JJI L^joLo jv 9 Ojoj 

Allohumma bihaqqi hadzihil ayatisy syarifati, Aiqizhni fi waqti (sebutkan jam yang dikehendaki), 
Fainna ruhi biyadika wa anta tatawafal anfusa hina mautiha wallati tumta fi 
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manamiha.AIlohummaj'alni mimman yudzkiruka fatudzkiruni, wa astaghfiruka fataghfiru li, innaka 
taf'alu ma takhtaru watahkumu ma turidu. Wallohu alam. Semoga bermanfaat. 

LINKASAL: 

https://www.facebookcom/groups/piss.ktb/981264788562996/ 

www.fb.com/notes/999929693363172 

4441. BOLEHKAH ISTIRJA' INNA LILILLAHI WA INNA 
ILAIHI ROJIUN UNTUK SELAIN MUSIBAH KEMATIAN ? 

PERTANYAAN : 

> Nanang Hermawan 

Asalamualaikum wr wb. Lafadz INNA LILILLAHI WA INNA ILAIHI ROJIUN ini sering diucapkan 
ketika mengumumkan kematian. Boleh tidak diucapkan ketika mengumumkan musibah banjir, 
kebakaran? Atau ketika mengumumkan seseorang sakit, atau barangnya hilang seperti STNK, 
SIM dan Hape? sepertinya jika mengumumkan STNK hilang diawali dengan lafadh tersebut pasti 
kaget' karena lafadh ini sering didengar ketika ada pengumuman kematian saja, mohon 
penjelasannya! 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikumusslam, ketika tertimpa musibah boleh mengucapkan innaa lillahi wainnaa ilaihi roji'un, 
musibah itu tidak hanya kematian saja tapi bisa juga rasa capek, rasa sakit, rasa sedih dll, intinya 
semua yang menyakitkan orang mukmin namanya adalah musibah. Dalam surat al baqarah ayat 
155-156 Allah berfirman: 

qjj^LoJI >^3 I3 J 13x^1 vP&j 3 09 coAl ^3^3 

v j_9&>I j 4 jJj 6)3 40 Gj I3JII N qj^I 

"Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa, 
dan buah-buahan. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang sabar, yaitu orang- 
orang yang apabila ditimpa musibah mereka berkata, sesungguhnya kami milik Allah dan kepada- 
Nyalah kami kembali,” (Al-Baqarah [2]: 155-156). 

- kitab tafsir al qurtuby (2/164) 

0 I jJI . LL0J03 4jLx3j03 4jLxd| 4jLoI : JIoj t vjojjoJI iSijj Lo : 4 jj*z3joJI 4jluz3jo : jJlaj 4J39 

Ioojuj Lo$jj Lo^iC 401 o-uOj 0 C 3 iiSijud jul ijC- fJjujjo i gpwoJI jO oliao OjLj liib : oJiJl9 

p^JI ^3 fJLj ^3 ^3 <-jaT >3 joJjoJI ijjazoj Lo ! 1 J 3 SU, ^Jjuj 3 4xlc 401 401 J 3 *jjj 

«tiLu*jd <b ^!| . 

Firman Allah "musibah"musibah adalah semua hal yang menyakiti orang beriman dan 
menimpanya.-sampai perkataan mushonnef-dan makna ini telah tsabit dalam hadis shohih riwayat 
imam muslim dari abi said dan abi hurairoh -semoga Allah meridhoi keduanya- bahwa keduanya 
mendengar Rasululloh shollallohu alaihi wasallam bersabda : 

cluld <h ^ 1 ] ‘loigj ^gJI o_>> ^3 piluj ^3 ^3 v_j*^ 23 o? 093 ^ Lo 

“Tidaklah seorang mukmin tertimpa suatu musibah berupa rasa sakit (yang tidak kunjung 
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sembuh), rasa capek, rasa sakit, rasa sedih, dan kekhawatiran yang menerpa melainkan dosa- 
dosanya akan diampuni”. (HR. Muslim no. 2573). Wallohu alam. 

> Dik Ibnu Al-lhsany Kasihku 

Ketika terdapat musibah yang menimpa seorang mu'min maka dianjurkan untuk mengucapkan 
lafadh irtija' (innalillahi wa inna ilaihi rojiun). meskipun itu hanya sebuah padamnya lampu atau lilin 
yang dibutuhkan penerangannya, sebagaimana hal ini dilakukan oleh Rosulullah ketika lampu 
beliau padam, bahkan ketika seorang mu'min ketika musibah menimpanya dan dia mengucapkan 
kalimat istirja' maka hal itu sebagai pelebur terhadap keburukan-keburukannya dan baginya 
pahala, yang dimaksud musibah disini adalah setiap hal yang mengganggu / menyakiti seorang 
mu'min. 

Musibah yang paling besar adalah musibah agama ketika seseoran tertimpa musibah dan 
mengucapkan istirja' berarti dia telah menjadikan Allah sebagai tempat peraduan, mengakui 
bahwa Allah dzat yang esa dan mengakui bahwa dirinya hanyalah seorang hamba yang lemah 
yang tidak bisa berbuat apa-apa serta mengakui bahwa manusia binasa serta yakin akan 
dibangkitkan dari kuburnya. Orang yang tidak sabar ketika musibah menimpa, maka akan 
tertimpa dua musibah : hilangnya pahala atas ketidak sabarannya dan musibah itu sendiri. 

Lihat AlJami' Liahkamil Our'an : 

ijk lil I □ iUjI lil ik jlil IIa. jLjijji□ Jjkj -aj 

jaids -ojoiUJ ; Ijk A LLu-ajk ; j 4 jilJ ^ ^1 Va jnLA j-oj^LA j-a^L . jU^G^ 

ILu^ali—S . jlk. j i 4 ^ J _aJ(J LLu^ajjA . J a 04 ] ji^-axdl lk .cJ^ LLaj^ali—S 4 jl | k Uji j 4 

(_5^a 1 (jl jcLAlI (Jla 4 4 kG VI ‘. *' 1 -**''lj . JG SM j&j 4 Jc. ^a^jj 4 Jul jlU Jg Vl ' j*; 

jD k_! Huig .^4 J ■ _ < DjA 4 ii.A ilG IjA . jli/u^aJjA \ lliSjA IV-iaul^j jl(j G Ajdl 4 jiuU*-oJ LLSlJ 4 JJ(J 

? AUI (Jjjuij U ^A Ajjj-aJ \ Jj£a AUI Ujj AU UI \ Jlla AJU dili Ulajl ^alujj aUc- aUI AUI J^Uj-a-o jl Loj^C- 

AjjQ -c j^9 jajaII Lo J^ ! JU . 

SSCj ; aU jUCj -ojuIo A^ 4 ■ Aui V 4cs- jc-j 4c5 A J^ls ^a jjoijJ IAIa □ IUa 

■cLjA juil^a JfljJ ; -ot tLoj*j -°U jD S" 3 -^S- 3 jV Ju -^C5 J< -oj . 

^4^- : ^J^r 4u ^4-^ uj -JU '-4^ -S^^A jjCj 

.c-^j bj^.1 ilj ilj jjoj jJ U1 a □ IUa .c.La !□ jl_i A Luijj^.Ic.1 £jl_j IUa Ja 

-O IVa.J -<uk !□ JL_1 

ILUjA ; Ic-Ja^a iLu^aljC—l Uaa^JJA UjJ^j 4 Lj iLjjU^ ilj ^Jdjl Aiaj A\jq 4 5lJ 5l(J 

_jjoj j(J IUa Q IUa ^La ; jil IQ lc-j -aa-^Ija -o^j lc>Ja^ ILu^Ul-j a I^^^a L j 

Jc3^D J ■ J(jc- aULo aIujIj _ ^.1 jjaj aJIa 4 jiaa ULui ; Jla < jj! Ujj^.1 4 0.1 

IUa [] IUa £>La jaU^ j V<j ILu^ajjA ja I.C'Ja^ £J j^.1 ILoaU^ ILjL<A 4 li^la^ U 3 ILjjS 

j^I^j iJ(j ILujj jIjjUj listjUJ jC-J^) Ucil 4 jSl^j Ij(J liilal^ jij(J iL-a\jA _ SlJ Lj | -al iLjajl L^jjl ILjIc-J 

-Q(j Lj [ ; j-a 'j 05 ] jjuj jJ IUa QIUa .c-La juJ^a li^jjl 11 j±3l _ jLj I^ajj j Lj ILuIaja 1^. jJa^A aII IA^jjcL ^ y"' 

ja j(J jlDO j^J«^ jlcJ^a ij ILaj^. -C-JJ -aLIjI j-al J JJ 1 j liaj-aljL-J ^-oA jJ JJ ILojjA U*jIj V J 

LU ; jiialAUI Aaoa^ic. j 4 L-UL-a-UI (jjil l^Lo diLU^ll ^JI*j aUI J*^ jjx^,I j aUI UJj aU Uj Ijlll \ JLu a1j5 \ AjuI jll 
Liuiajl ^ 5 -lc- 4 cilVb jl jal jjatA.lj aUI UJj ; aJ ja j . tULUI j Ajj j^*JIj jl jSj j jj aU UI \ aJjS jll 4 a^jUUI ^jI*-U! dix-a^. 
jILatcL -a j Ljjjl 4 jILLj ! j j^. iV-oj Ua ILa .Lol a j Ja llj j>uxjj j j ^jjj j.~v>qA IUa 1*11^. \ UtL a L li^Uldi liA. LJ 

i±ljl 4 jl j £. jS^.1 ^JS- 3 Lil 11J I jl Lali^ £. 1 ^ JjAUC_fl 

IJlLojuA ; 11J L j jaijl j ; 4^5 -^Ut jLj Lal^A liL jV-j^ -LLj ULj 4 AUI I jJdj tlLjj^’ iLi jjJj AllUlaj^. jalJ \ IV 

UUjcil jI Ll joijl j lUja^tcU £. j aojj-u^ 1 j IAl^ [] IUa x^La jaU^ 11J \ jll -oldj jIj ILuj 11J IUa U^U£ja ILjJaj^ jIj 

IjLI ^Lu aUI JjLa ^^.jIujI j cUaa^. jjljLa Jll liLoa JjLa jjljLa 6^1 ja Sj-oj ^LJajal JjLa jjljLa 
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jjjI 3^ U^JA jb jjCIi U^g J a \_JiS (J ^ -uiLoA. Jilidi m<G»d \ ^yji IHa G IAIa .c-AjA ^j-ul^a _iij : J. 

l^id <U aUI t. oUt Vj Ig-i-G l^id J <—ildlj g^djG -q ^3 ^jJ ^gll! aHI Ujj aAI Uj (J^.j jc; aIII &j-g! Lg (JjiLs Ajjj-a-G 

-d^l _ IdA .cJ^. 5^1 a 1x 11^ ; !l*-alj^)j^j LgI jU^Jl_a £-gI 1 a l ‘° UIa Sf^ -*J-gA ^juij<J LIIa G J^. LIIa .c..La 4 iUA 

Lg^j jSj 4 ^joi j-g ^j! ^ Lg£ 4 l_jIjjSU LgIj _ l ^.jj a-g1ui ^ji cIiLg LgI 

HJ-LoA ; Ijk J*U^ ; ijijlil £-L$p □ JjlCj -aj JJ£p A io - 0 (j llk £. j [ m ml _ya 1 66 ] J>J «A* JiO J^U - 

j G LIIa ^-^is ! -c-sjo jj^-gjA jjj£jA jiaij^A LU Ll-ibl . j 51J Uj^-L^ ! LL-a^U -®(j LIIa £. J j^.J U*ijl(j 

jLEljlf. 1W n^j _ j^G(j A jl IL^S .C-l^ LLgjCj ]-LqI A j USjU fJjA jLL^U Ja 4 J^JJ XgL lA*i\i G lilila jI£jH jj.uijlc.1 ILgju^ 4 

£gL iil(J j -<G(J iLmldj jLi^^S 4 ^3 j^A. l^a 4 ^oiJjG Ll V JjobG^ jaJ^A^a ^1^.,^L&^ _ ^l(J ^-Idlc. _J \ G ^(,5 J^ J^-, _$laijlc-A ^L_J 

jdl£j£. .aUI^' 

j3j(J ; 1 J)\^ jU^^-gA \ jLjaW IJ^.1^5. _ Jp(^s j3t(J £--G^) ^)jJa^. Iil< £-J< \ ix^a llxjV(J ^i*.^a 11x^1 jS | Ujj^j j jl 

1G ^jil Ha. ^jUI jJj< ^G-G(j ^^^gA ^1 !Xg^jj_ 1^1 j j11xHj^j IL^a^lo 

jUj^-gA 4 jjUx!> 1 jS . ijJ ; 11^ Luu^il^ IHjIl-i ji^.jlj lV^.j i j%J ! H^aljL-j jlaijc-i ^jo . 

> Rizalullah 

Wa'alaikum salam, lihat juga kitab tuhfatul ahwadzi: 

3511 [jC- ‘IoJjuj jul ^j jjoC Ojb ^ ^loiuj ^j iLtxa Ljjii> p*^5tc qj 3jjqC Ljj^a M3i2J qj paibljjj bj^a 

4jJJ b|3 4JJ bj JiijJ9 ArW^JO oLol lij Jls pLuj <hk: AiJl «UJi J>uj j qI 4jqLj jul AoJLj P l ^ol 

&S Lilai p^JJI Jls 4 olLj 3jI j^jj'al lol9 Ijja LgJuo l^ji jujab jujllz3jo OjLujjial J\LC p^JJI q 32 >Ij 
3 _iI Jls I^j 9 jujab (JOlu*z3jo Ojjujj'al ADI \IC q 32 >Ij 'J! bJ 3 AlJ bj 4 oLj ^1 cJl9 ^c. a9 lois jujo I jja jJfi>l 
juill qC «loluj pl 4a3JI lifi» jiC j a CuSaJI liS ^?3 j 3 ^311 lifi> c>o ljj_>C ^jjja viy^a lift jlujjC 

^1 a^c. oJ AlJl ajc 4oJ 4 qLj 3 _iI 3 pLu 3 «Jb Aul 

> Kang Rholiez 

Nambah ibaroh dari AlMughni Ibnu Oudamah : 

oXJl 3 jJu-Jb «ulajLyj^l ji 0 _>ol Jjilaj 3 i oAjsu LS_>S 2 jiJ 3 1 jJIszj AtlL ^aluaj qI l-jLooJJ iaaJj 3 ■ lU^9 i 
«UJ bj l 3 Jb ‘UjA^ao p^JuLol lij QjiJI qjjjLJI jA >3 } ! 4jlajjuj J 30 j Cua 1 qjjjLJI 4j ADI ^3 lo _>aUJ 3 
Q 3 aifljoJI ^ft JLLJ 3 I 3 «toaj 3 p^jj 0 I 3 LD p^jJb JLLI 3 I o 3 ^alj ‘Uj bj 3 } . 
ADI jlLo «101 Oaojuj : oJls UiC ADI ia*4>j 40 JLU pl ^jC ! " 4aja*r> " ji , pLjjo ^S^j3 \ 215 ] 

jujj^ao ji jU>> 3 l pJJI i oi^U Jj bJ 3 AL) bj : J 3249 1 4jj*^jo ‘Uja^j aiC lo } '. J 32 J piuJ 3 ‘Uc 1 
lo£ oji t ‘toJjud 3 jI olo LoJs : oJb { 1 $Jjo Ijja A Lilal 3 < ‘UyAzao ji AlJl 0 _>^j ^1J . Ujuo Ijja jJ ijJal 3 
pLu 3 «Uc «101 jJa^d 4lJl J 3 AAJJ ! <ba Ijja jJ LiJab p1aj3 «Uc «101 jdas ADI J 3 a*jj jujjoI . 

lo A 3 1 j 3 aj ^1 JiiC ADI Q c b 1 AjL sXuu^iI 3 plkull ‘Ujij loo i <bj Joajujj 3 1 Ojal iijaj cjuij pJSjj q! jiaJ 3 
3 jj olo loJ 1 Jls pJjuu 3 ‘Uc ADI jJa^d jujJI Q c b 1 jdc 3 C 4 J ^li 1 ajjj lol JbiaJI 3 ft 3 1 jdacl lo 4 J 3 ial 

{ 0313 ^ lo jJc 03 ^ 0 ^ ^jIoJI gb ! jdc I 3 CU ^ 1 } ! ‘IoLaj . 

U 3 olo lij } : Jb pLj 3 «Uc ADI jJa^o ADI J 3 JUJJ 0 I i jluj 3 jo 3 _iI 1 S 3 J loJ ; 0 ijoaj 3 jJl&j ADI l_jI 3 J LjAAjj'aj 3 
p^j ■ o 3^3^ ^ 00 I 39 6 jjoj piaoj 3 \ J 32 J 9 . p^ 2 j : 03 J 3 SU 9 9 iSac al 3 pj*4u9: ‘U^J^loJ jJlszj ADI Jb 1 ^Jl. 

aoaJI Ojj 03^3 1 ‘UaJI jb Luj iSaJ I 3 U : J 3 iLiS . ga 1 Jaoa : o3J3iu9 9 iSi jC Jb lilo : J 3 JU 9 } 

. ljjjC v>Aia Cyaa lift : iSiuojlll Jb. 

LINKASAL: 

www.fb.com/notes/1021582057864602 
www.fb.com/groups/piss.ktb/permalink/1003461266343348 
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4544. LETAK UCAPAN MASYA ALLAH DAN 
SUBHANALLAH 

PERTANYAAN: 

> Khoiruddin Rudi 

Assalamu'alaikum. Langsung mawon...Mohon penjelasannya mengenai dan tentang peletakan 
kata 'MasyaAllah' dan 'Subhanallah' yang tepat... Mohon dikutip juga dengan dalil-dalinya. 
Suwun... Salam... 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh 
-kitabadzkar(1/70): 

qj J;;--' " pLjj03 iSjbijJI " (jvi Lb3 j - 179 ( 6 )bJI jvS 3^3 qLjj| N JJjJI J32J Lo oli) 

^jl^jLuj .JiijJi ' vj \9 ^juj cub \jjO .Jls pLj 3 b.c 4 JUl 'I.«UJI ^jl oic- 4 JUl ■ ^^^ iSicbJI ^sLuj 

S ". 

Dari sahi bin sa'd as sa'idi rodhiyallohu anhu sesungguhnya Rasululloh shollallohu alaihi wasallam 
bersabda Barangsiapa menemui kejadian dalam shalatnya, hendaklah ia mengucapkan: 
subhaanallah". Imam malik berkata : ketika mau masuk rumah dianjurkan mengucapkan : "ma sya 
Allah laa quwwata illa billah" 

- kitab tafsir ahkamul qur'an (3/233): 

j ^3 1 0 ^Xujo 3 I djjjo b>l N 401 1^9 v_jjxLujj (juJI oli^l JjOl> ^03 : 

{ 4UL ^!j 633 'l cUJl cb Lo}: cJs JJjJjo isi {Jb> J ^^3 }: c UJl Jls LoS J 3 CJ qI : «UibJI 4JboJI. 

J 32 J JL>:> o° J^J : JJLo Jls : LJ L gj^jj Jls. 

- kitab tafsir al qurtuby (10/363): 

ojjujjo ijj jJ Jls ljS >3 ^jI JL 93 . J 32 J qI djjjo JU vjvsjlLj : JJLo Jl9 Jls : «UiliJI : 

cdjL ^!j 639 401 cb Lo 630^0 4jjuo v_ifi >3 i_jLj jJc OjIj . 

Ketika menyaksikan sesuatu yang menakjubkan ucapkanlah "ma sya Allah laa quwwata illa billah 

- Kitab tafsir al qurtuby (10/364): 

J 4UL ^!j 639 401 cb Lo JLa9 4 jj>c 19 liLi islj qo : - pb 3 <ulc 401 - juill Jls JJLo qj JL 93 

bjl Jl9 qo qI i 53 j 3 . 4j jwbj ^IJ cjui 4jbol9 40l cb Lo Jl9 qo Lo : ^39 Jl9 ^3 . [ jip. Oj*Aj 

OjaJI yjo ool ^ Jls 00 : gj o°I 


- Hadis riwayat imam muslim : 

1 qX I ^ Jc- cyj oJ5>i9 Jll L ^lb'*^ JjjjJgj 1 qX J 1 3 c |jjc 401 jvlb ijulll oIjjoI oJb 0 JI 9 dJ-ii lr. 

LjJ jb^ jjiudl 3 ^lLJI obb Lgj Jl£ Lgj bb oJll Lgj jfaWfi JLuo 4J3J3 id>b p Jbjgj 

olfl9 J ^3 4i]c 40l jvlb Csvjlll JjT Lo 09JC 3 jJl L^iiJi>l 3 <bulc CjJII Jll jdc (bu 41 uC qj 

'pSJIjsIfc 


Hadits riwayat Aisyah Radhiyallahu ’anha, ia berkata : "Seorang wanita bertanya kepada Nabi 
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Shallallahu ‘alaihi wassalam tentang cara wanita mandi wajib dari haid ?Perawi hadits berkata: 
“Kemudian Aisyah menjelaskan bahwa beliau mengajarkannya cara mandi. (Di antara sabda 
beliau): “ Engkau ambil kapas yang diberi misik, lalu bersihkan dengan kapas itu. Wanita itu 
berkata: “Bagaimana cara membersihkannya ?”Beliau bersabda: “Subhanalloh! Bersihkan saja 
dengan kapas itu.” Dan beliau bersembunyi. (Sufyan bin Uyainah memberi isyarat tangan kepada 
kami pada wajahnya). Perawi hadits melanjutkan, Aisyah berkata: “Aku tarik wanita itu mendekati 
aku. Aku tahu apa yang diinginkan Nabi Shallallahu ‘alaihi wassalam, lalu aku berkata kepadanya : 
“Bersihkan bekas darah haidmu dengan kapas itu.” 

- kitab syarah nawawi ala muslim (4/14): 

fdlicJj g^o_ 9 joJI lifi) jv 9 ( flllll jjISjIj S >9 ( <j[ll ijISojuj i Lqj ) J - 4 jJc <iill jjLo - 4J39 

\s 3 0 Luil ^ i^SSJI ISft Jio jvaij <- 9 jS i-jaiull JU203 1 ^JJi ^j 4 lj ^ ISS>3 1 v_p^jJI Lgj Sljj 
jdc OjIiJI j 3 >J >m ^3 i ^LoliQ 2 Ljdl 3 «_i^njdl ioC jl 3 > : lifi> jv9 3 ?_>£? jJj 4 ?^ 

<b jSSlTl3 1 cjJUI . 

Sabda Nabi shollallohu alaihi wasallam “Subhanalloh! Bersihkan saja dengan kapas itu.” Telah 
kami terangkan dahulu bahwa kalimat 'subhanalloh' dalam kondisi semacam ini dan semisalnya 
maksudnya adalah keheranan. Demikian pula kalimat laa ilaaha illallah. Makna keheranan di sini, 
bagaimana mungkin sesuatu yang sangat jelas semacam ini tidak diketahui. Padahal seseorang 
bisa memahaminya tanpa harus serius memikirkannya. Dan dalam hadis ini terdapat dalil 
bolehnya membaca tasbih ketika keheranan terhadap sesuatu atau menganggap besar sesuatu, 
begitu juga boleh membaca tasbih ketika menetapkan sesuatu dan mengingat ingat sesuatu. 
Wallohu alam. 

> Muhammad Rangga 

Ucapan Maasha Allah. Allah berfirman di surat al-Kahfi, 

cUJL ^jj 639 «IjI cl 2 j lo cJ& olsS ij ^ 3)3 

“Mengapa kamu tidak mengatakan waktu kamu memasuki kebunmu “maasyaallaah, laa quwwata 
illaa billaah (sungguh atas kehendak Allah semua ini terwujud, tiada kekuatan kecuali dengan 
pertolongan Allah).” (QS. al-Kahfi: 39) 

Ucapan Subhanallah 

♦ Kasus pertama, Abu Hurairah pernah ketemu Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam kondisi 
junub. Lalu Abu Hurairah pergi mandi tanpa pamit. Setelah balik, Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bertanya, mengapa tadi dia pergi. Kata Abu Hurairah, “Aku junub, dan aku tidak suka duduk 
bersama anda dalam keadaan tidak suci.” Kemudian Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

pJjujjoJI q| m 


Subhanallah, sesungguhnya muslim itu tidak najis. (HR. Bukhari 279) 

♦ Kasus kedua, ada seorang wanita yang datang kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam 
menanyakan bagaimana cara membersihkan bekas haid setelah suci. Beliau menyarankan, 
“Ambillah kapas yang diberi minyak wangi dan bersihkan.” 

Wanita ini tetap bertanya, “Lalu bagaimana cara membersihkannya.” 

Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam merasa malu untuk menjawab dengan detail, sehingga beliau 
hanya mengatakan, 
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l$j 4 JJl O^ 

“Subhanallah.., ya kamu bersihkan pakai kapas itu.” Aisyah paham maksud Nabi Shallallahu ‘alaihi 
wa sallam, beliaupun langsung menarik wanita ini dan mengajarinya cara membersihkan darah 
ketika haid. (HR. Bukhari 314 & Muslim 774). 

♦ Kasus ketiga, Aisyah pernah ditanya seseorang, “Apakah Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam 
pernah melihat Allah?” Aisyah langsung mengatakan : 

ojs LoJ i 9 jp i i'" sl\ cUJl q I~^ i ,.i 

Subhanallah, merinding bulu romaku mendengar yang kamu ucapkan. (HR. Muslim 459). 

Imam an-Nawawi mengatakan: 

liib Jio jviij v_ 9 j^ v_jj>&jJI JU203 cUJl ^!| <dl^! Ii^3 v_o*2lJI Lgj iljj cUliol3 g*^>3joJI l:*fi> 4 DI (jbsjjuj 
4 otk»aLjjl 3 cjuiJI ^jo v-o^sall iaC £ULudlll j\y> li£j ^3 jSs jJj jvi qLju)!I ^Lcsj)! iSill j&lkJI 

Bahwa ucapan subhanallah dalam kondisi semacam ini maksudnya adalah keheranan. Demikian 
pula kalimat laa ilaaha illallah. Makna keheranan di sini, bagaimana mungkin sesuatu yang sangat 
jelas semacam ini tidak diketahui. Padahal seseorang bisa memahaminya tanpa harus serius 
memikirkannya. Dan dalam hadis ini terdapat dalil bolehnya membaca tasbih ketika keheranan 
terhadap sesuatu atau menganggap penting kasus tertentu. (Syarh Shahih Muslim, 4/14). 

Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam terkadang tersentak bangun di malam hari, karena keheranan 
melihat sesuatu yang turun dari langit. Dari Ummu Salamah Radhiyallahu ‘anha, bahwa pernah 
suatu malam, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam terbangun dari tidurnya. 

oj&JI «OjIJI Jjjl Islo 4 JJl qISj 1 j 

“Subhanallah, betapa banyak fitnah yang turun di malam ini.” (HR. Bukhari 115). 

Ada banyak dalil yang diungkapkan para ulama tentang ucapan tasbih ketika terjadinya 
kemungkaran. Salah satunya adalah dalam surat An-Nur : 16 yang mengisahkan kisah al-lfku 
yaitu berita dusta tentang perzinahan ‘Aisyah radhiyallahu ‘anhaa. 

Allah berfirman: 

qQ$j liift «IJGISjIj ligj pJSijj qI QJ q3^j lo ^ 03oj'aojuj ij ^3)3 

“Dan mengapa kamu tidak berkata, di waktu mendengar berita bohong itu: “Sekali-kali tidaklah 
pantas bagi kita memperkatakan ini. Maha Suci Engkau (Ya Tuhan kami), ini adalah dusta yang 
besar.“ 

Al-Baghawiy dalam tafsirnya menyebutkan: “Bahwa lafadz ‘subhaanaka’ (djb^) dalam ayat 
bermakna ‘ta’ajjub’/heran.” 

Imam Al-hafizh Ibnu Katsir menuturkan: “Yaitu Maha Suci Allah ketika ungkapan (dusta) ditujukan 
kepada Istri Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam sekaligus istri dari kekasih Allah.” 

Apa yang diungkapkan oleh Ahlu al-lfki, sebutan bagi mereka yang menyebarkan berita bohong 
terhadap ‘Aisyah, merupakan kemungkaran yang besar oleh karena itu disyariatkan mengucapkan 
tasbih ketika mendengarnya. Ini sebagai penyucian kepada Allah karena kedustaan yang 
menimpa keluarga nabi. 

Lisan ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha yang Bertasbih 

Jauh sebelum ayat itu turun, ketika mendengar gosip dan kedustaan yang dipublikasikan oleh 
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ahlul ifki saat itu, Aisyah pun bertasbih sambil menuturkan: 


?li^j udjlill ^93 4 DI 


“Subhaanallah, orang-orang telah membicarakan ini?" 

Sebagian Sahabat juga Bertasbih. Ketika mendengar kedustaan ini, para sahabat juga bertasbih 
kepada Allah. Mereka bertutur: 

pjJaC oLudU liiS) Jbb>jLuj ,li^j Lll o3^j lo dbbojuj 

“Subhaanallah, tidak pantas bagi kami membicarakan ini. Ini adalah kedustaan yang besar.” 
Ungkapan para sahabat ini menegaskan bahwa ungkapan “subhaanallah” adalah sebagai 
pelajaran bagi kaum muslimin untuk: 

1. MEMULIAKAN 

2. MEMUJI dan 

3. MENGAGUNGKAN ALLAH 

ketika mendengar ungkapan mungkar lagi dusta tentang kaum muslimin lainnya. Wallahu alam bis 
showab 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1020589954630479/ 
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28 FADHOILUL A'MAAL 

Bab ini berisi dokumen tanya jawab dan diskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan amalan- 
amalan yang memiliki keutamaan. 

0364. KEMULIAAN BULAN RAJAB 

Segala puji bagi Allah Rabb Semesta Alam, shalawat dan salam kepada Nabi kita Muhammad, 
keluarga, para sahabat dan para pengikut beliau hingga akhir zaman. Alhamdulillah, kita 
bersyukur kepada Allah Ta’ala karena beberapa hari lagi kita akan memasuki salah satu bulan 
haram yaitu bulan Rajab. Apa saja yang ada di balik bulan Rajab dan apa saja amalan di 
dalamnya? Insya Allah dalam artikel yang singkat ini, kita akan membahasnya. Semoga Allah 
memberi taufik dan kemudahan untuk menyajikan pembahasan ini di tengah-tengah pembaca 
sekalian. 

Rajab Di Antara Bulan Haram 

Bulan Rajab terletak antara bulan Jumadil Akhir dan bulan Sya’ban. Bulan Rajab sebagaimana 
bulan Muharram termasuk bulan haram. Allah Ta’ala berfirman, 

I yA]a'i Ui |*Jbl ^jjJt oJliS ^ f oljl*-Jl <d!l <_AIUjI <dJl JLp 01 

”Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas bulan, dalam ketetapan Allah di 
waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di antaranya empat bulan haram. Itulah (ketetapan) 
agama yang lurus, maka janganlah kamu menganiaya diri kamu dalam bulan yang empat 
itu.’’ (QS. AtTaubah: 36) 

Ibnu Rajab mengatakan, "Allah Ta’ala menjelaskan bahwa sejak penciptaan langit dan bumi, 
penciptaan malam dan siang, keduanya akan berputar di orbitnya. Allah pun menciptakan 
matahari, bulan dan bintang lalu menjadikan matahari dan bulan berputar pada orbitnya. Dari situ 
muncullah cahaya matahari dan juga rembulan. Sejak itu, Allah menjadikan satu tahun menjadi 
dua belas bulan sesuai dengan munculnya hilal. Satu tahun dalam syariat Islam dihitung 
berdasarkan perpuataran dan munculnya bulan, bukan dihitung berdasarkan perputaran matahari 
sebagaimana yang dilakukan oleh Ahli Kitab.” (Latho-if Al Ma’arif, 202) 

Lalu apa saja empat bulan suci tersebut? Dari Abu Bakroh, Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam 
bersabda, 

JiJ ji oU 1 jl* l £ jJ- Aju jf ( 1 J&S- Uil ^Ljt l ol 1 (jis- jl^irfl .Ai 0L»jJl 

Olytij jjt f&A ^iac»Jl 

"Setahun berputar sebagaimana keadaannya sejak Allah menciptakan langit dan bumi. Satu tahun 
itu ada dua belas bulan. Di antaranya ada empat bulan haram (suci). Tiga bulannya berturut-turut 
yaitu Dzulqo’dah, Dzulhijjah dan Muharram. (Satu bulan lagi adalah) Rajab Mudhoryang terletak 
antara Jumadil (akhir) dan Sya’ban.’’ (HR. Bukhari no. 3197 dan Muslim no. 1679) 

Jadi empat bulan suci yang dimaksud adalah (1) Dzulqo’dah; (2) Dzulhijjah; (3) Muharram; dan 
(4) Rajab. 
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Di Balik Bulan Haram 

Lalu kenapa bulan-bulan tersebut disebut bulan haram ? Al Qodhi Abu Ya’la rahimahullah 
mengatakan, "Dinamakan bulan haram karena dua makna. 

Pertama, pada bulan tersebut diharamkan berbagai pembunuhan. Orang-orang Jahiliyyah pun 
meyakini demikian. 

Kedua, pada bulan tersebut larangan untuk melakukan perbuatan haram lebih ditekankan 
daripada bulan yang lainnya karena mulianya bulan tersebut. Demikian pula pada saat itu 
sangatlah baik untuk melakukan amalan ketaatan.” (Lihat Zaadul Maysir, tafsir surat At Taubah 
ayat 36). Karena pada saat itu adalah waktu sangat baik untuk melakukan amalan ketaatan, 
sampai-sampai para salaf sangat suka untuk melakukan puasa pada bulan haram. Sufyan Ats 
Tsauri mengatakan, "Pada bulan-bulan haram, aku sangat senang berpuasa di 
dalamnya.” (Latho-if Al Ma’arif, 214). Ibnu ’Abbas mengatakan, "Allah mengkhususkan empat 
bulan tersebut sebagai bulan haram, dianggap sebagai bulan suci, melakukan maksiat pada bulan 
tersebut dosanya akan lebih besar, dan amalan sholeh yang dilakukan akan menuai pahala yang 
lebih banyak.” (Latho-if Al Ma’arf, 207) 

Bulan Haram Mana yang Lebih Utama? 

Para ulama berselisih pendapat tentang manakah di antara bulan-bulan haram tersebut yang lebih 
utama. Ada ulama yang mengatakan bahwa yang lebih utama adalah bulan Rajab, sebagaimana 
hal ini dikatakan oleh sebagian ulama Syafi’iyah. Namun An Nawawi (salah satu ulama besar 
Syafi’iyah) dan ulama Syafi’iyah lainnya melemahkan pendapat ini. Ada yang mengatakan bahwa 
yang lebih utama adalah bulan Muharram, sebagaimana hal ini dikatakan oleh Al Hasan Al Bashri 
dan pendapat ini dikuatkan oleh An Nawawi. Sebagian ulama yang lain mengatakan bahwa yang 
lebih utama adalah bulan Dzulhijjah. Ini adalah pendapat Sa’id bin Jubair dan lainnya, juga dinilai 
kuat oleh Ibnu Rajab dalam Latho-if Al Ma’arif (hal. 203). 

Hukum yang Berkaitan dengan Bulan Rajab 

Hukum yang berkaitan dengan bulan Rajab amatlah banyak, ada beberapa hukum yang sudah 
ada sejak masa Jahiliyah. Para ulama berselisih pendapat apakah hukum ini masih tetap berlaku 
ketika datang Islam ataukah tidak. Di antaranya adalah haramnya peperangan ketika bulan haram 
(termasuk bulan Rajab). Para ulama berselisih pendapat apakah hukum ini masih tetap 
diharamkan ataukah sudah dimansukh (dihapus hukumnya). Mayoritas ulama menganggap 
bahwa hukum tersebut sudah dihapus. Ibnu Rajab mengatakan, "Tidak diketahui dari satu orang 
sahabat pun bahwa mereka berhenti berperang pada bulan-bulan haram, padahal ada faktor 
pendorong ketika itu. Hal ini menunjukkan bahwa mereka sepakat tentang dihapusnya hukum 
tersebut.” ( LathoifAl Ma’arif, 210) 

Begitu juga dengan menyembelih (berkurban). Di zaman Jahiliyah dahulu, orang-orang biasa 
melakukan penyembelihan kurban pada tanggal 10 Rajab, dan dinamakan ’atiiroh atau Rojabiyyah 
(karena dilakukan pada bulan Rajab). Para ulama berselisih pendapat apakah hukum ’atiiroh 
sudah dibatalkan oleh Islam ataukah tidak. Kebanyakan ulama berpendapat bahwa ’atiiroh sudah 
dibatalkan hukumnya dalam Islam. Hal ini berdasarkan hadits Bukhari-Muslim, dari Abu Hurairah, 
Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam bersabda, 
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Vj & v 


"Tidak ada lagi faro’dan ’atiiroh." (HR. Bukhari no. 5473 dan Muslim no. 1976). Faro’ adalah anak 
pertama dari unta atau kambing, lalu dipelihara dan nanti akan disembahkan untuk berhala- 
berhala mereka. 

Al Hasan Al Bashri mengatakan, ’Tidak ada lagi ’atiiroh dalam Islam. ’Atiiroh hanya ada di zaman 
Jahiliyah. Orang-orang Jahiliyah biasanya berpuasa di bulan Rajab dan melakukan 
penyembelihan ’atiiroh pada bulan tersebut. Mereka menjadikan penyembelihan pada bulan 
tersebut sebagai ’ied (hari besar yang akan kembali berulang) dan juga mereka senang untuk 
memakan yang manis-manis atau semacamnya ketika itu.” Ibnu ’Abbas sendiri tidak senang 
menjadikan bulan Rajab sebagai ’ied. ’Atiiroh sering dilakukan berulang setiap tahunnya sehingga 
menjadi ’ied (sebagaimana Idul Fitri dan Idul Adha), padahal ’ied (perayaan) kaum muslimin 
hanyalah Idul Fithri, Idul Adha dan hari tasyriq. Dan kita dilarang membuat ’ied selain yang telah 
ditetapkan oleh ajaran Islam. Ada sebuah riwayat, 

U*P y l)U ( Js” Jf- (JLo J aIIp 4&I d\S~. 


“Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang berpuasa pada seluruh hari di bulan Rajab agar tidak 
dijadikan sebagai ‘ied." (HR. ’Abdur Rozaq, hanya sampai pada Ibnu ’Abbas (mauquf). 
Dikeluarkan pula oleh Ibnu Majah dan Ath Thobroniy dari Ibnu ’Abbas secara marfu’, yaitu sampai 
pada Nabi shallallahu ’alaihi m sallam). Ibnu Rajab rahimahullah mengatakan, "Intinya, tidaklah 
dibolehkan bagi kaum muslimin untuk menjadikan suatu hari sebagai ’ied selain apa yang telah 
dikatakan oleh syari’at Islam sebagai ’ied yaitu Idul Fithri, Idul Adha dan hari tasyriq. Tiga hari ini 
adalah hari raya dalam setahun. Sedangkan ’ied setiap pekannya adalah pada hari Jum’at. Selain 
hari-hari tadi, jika dijadikan sebagai ’ied dan perayaan, maka itu berarti telah berbuat sesuatu yang 
tidak ada tuntunannya dalam Islam (alias bid’ah)." ( Latho-if Al Ma’arif, 213). Hukum lain yang 
berkaitan dengan bulan Rajab adalah shalat dan puasa. [ Aryz Rindukan Bidadari ]. 

0377. JIHAD 1000 BULAN 

Lailatul qodar menurut sebagian mufassir adalah terkait erat dengan suatu amal jihad nabi 
syam'uun yang berjihad dalam rentang waktu 1000 BULAN dengan bersenjatakan rahang keledai 
dan berhasil menumpas jutaan kafir harobiy. Maka begitulah saat seseorang dikaruniakan Fadhol- 
Nya di malam lailatul qodar maka sejatinya ia mendapatkan pahala berjihad seribu tahun lamanya. 
Akhir cerita nabi syam'uun yang perkasa ini dikalahkan oleh kelicikan raja romawi yang mengirim 
delilah untuk menanyakan kelemahan kekuatan nabi syam'uun yang ternyata mudah dikalahkan 
jika dirantai dengan rambutnya sendiri... ( kitab qishoshul anbiya). Dalam versi barat diambil dari 
injil dan taurat, nabi ini dipopulerkan dengan nama samson dan ceritanya dikemas sedemikian 
rupa untuk mengaburkan fakta yang sebenarnya dari kemuliaan islam dibalik kebohongan hikayat 
versi mereka itu..wallohu 'alam. [ lfaq Abdillahnatagama ]. 

Disebutkan dalamTafsir al-Jalaalain: 

001. (Sesungguhnya Kami telah menurunkannya) yaitu menurunkan Alquran seluruhnya secara 
sekali turun dari lauh mahfuz hingga ke langit yang paling bawah (pada malam kemuliaan) yaitu 
malam Lailatulkadar, malam yang penuh dengan kemuliaan dan kebesaran. 
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002. (Dan tahukah kamu) Hai Muhammad (apakah malam kemuliaan itu ? ) ungkapan ini sebagai 
pernyataan takjub atas keagungan yang terdapat pada Lailatulkadar. 

003. (Malam kemuliaan itu lebih baik daripada seribu bulan) yang tidak ada malam 
lailatulkadarnya; beramal saleh pada malam itu pahalanya jauh lebih besar dan lebih baik daripada 
beramal saleh yang dilakukan selama seribu bulan yang tidak mengandung malam lailatulkadar. 

004. (Turunlah malaikat-malaikat) bentuk asal dari lafal Tanazzalu adalah Tatanazzalu, kemudian 
salah satu huruf Ta-nya dibuang, sehingga jadilah Tanazzalu (dan Ar-Ruh) yakni malaikat Jibril (di 
malam itu) artinya pada malam kemuliaan/lailatulkadar itu (dengan izin Rabbnya) dengan perintah 
dari-Nya (untuk mengatur segala urusan) atau untuk menjalankan ketetapan Allah buat tahun itu 
hingga tahun berikutnya, hal ini terjadi pada malam kemuliaan itu. Huruf Min di sini bermakna 
Sababiyah atau sama artinya dengan huruf Ba; yakni mereka turun dengan seizin Rabbnya 
dengan membawa segala urusan yang telah menjadi ketetapan-Nya untuk tahun itu hingga tahun 
berikutnya. 

005. (Malam itu penuh dengan kesejahteraan) lafal ayat ini sebagai Khabar Muqaddam atau 
Khabar yang didahulukan, sedangkan Mubtadanya ialah (sampai terbit fajar) dapat dibaca 
Mathla'al Fajri dan Mathla'il Fajri, artinya hingga waktu fajar. Malam itu dinamakan sebagai malam 
yang penuh dengan kesejahteraan, karena para malaikat banyak mengucapkan salam, yaitu 
setiap kali melewati seorang mukmin baik laki-laki maupun perempuan mereka selalu 
mengucapkan salam kepadanya. 

Dan disebutkan pula dalam Tafsir Baghowiy : 


eiit <&1 <u;le- £^LJl J*- I j* J 9rj J <3)1 <3)1 jjjl <jf' fUif- Jl» 

^Sll <—U :<JU>3 kiAJ.il AjIp au! *ul 

(J >1 tAlil J—j^LJlj^^l gyll 4 <— (j A j^UiJt ;<jLSi tj-Ciil aIJ auI «Uapli 

<UUiJl" 

Berkata atho dari Ibn abbas, disebutkan kepada Nabi tentang seseorang dari Bani isroil yang telah 
membawa pedang dipundaknya untuk berjihad di jalan Allah selama 1000 BULAN , maka 
Rasulullah merasa ta'jub akan hal ini dan berharap hal itu diberikan kepada Umatnya, lalu beliau 
bersabda: Ya rabb Engkau menjadikan umatku umat yang paling pendek umurnya dan yang 
paling sedikit amalnya, kemudian Allah memberikan lailatul qodri, dan berfirman "Lailatu qodri 
khoirun min alfi sahrin" (Malam kemuliaan itu lebih baik daripada seribu bulan) orang yang 
membawa pedang di jalan Allah, untukmu dan untuk umatmu sampai hari kiamat. [ Mumu Bsa ]. 

0378. Salah kaprah dalam ber l'tikaf 

Begitu banyak keutamaan dan keitsimewaan bulan Romadhan yang telah Allah sediakan bagi 
umat muslim, pahala sunnah ditulis menjadi pahala fardhu, dan pahala fardhu menjadi berlipat- 
lipat, demikian juga amalan ibadah lainnya menjadi nilai tinggi saat dilakukan di bulan Romadhan, 
apalagi di malam harinya, karena sbgaimana telah dating haditsnya bahwa di antara malam bulan 
Romadhan terdapat malam kemuliaan yang lebih dikenal dengan Lailatul Qodr dan Nabi lebih 
menekankan lagi untuk mencarinya di 10 malam terakhir terutama di malam-malam ganjilnya. 
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l’tikaf menjadi ibadah pilihan di dalam menemui dan mencari malam kemuliaan tersebut, melihat 
begitu besarnya pahala yang Allah janjikan bagi orang yang beri’tikaf terlebih lagi di bulan 
Romadhan. Tradisi yang ada di Indonesia biasanya saat sepuluh malam terakhir, trutama di 
malam-malam ganjilnya, umat muslim berangkat ke masjid umum atau pun masjid jami’ untuk 
melakukan ibadah l’tikaf yang di isi dengan berbgaia macam ketaatan. 

Namun sangat disayangkan, banyak kekeliruan yang kita temui saat beri’tikaf. Diantaranya adanya 
persoalan-persoalan yang memalingkan dari tujuan ber’itikaf, misalnya di saat-saat malam ganjil 
malam 21, 23, 25 dst banyak saudara kita yang berangkat dari rumah lengkap menggunakan 
busana muslim namun tujuan beri’tikafnya menjadi dilupakan sebab ia terlebih dahulu mampir 
diemperan-emperan jalan yang di isi oleh para pedagang yang bermacam-macam barang 
dagangannya di ssekitar masjid atau alun-alun untuk berbelanja atau sekedar melihat-lihat saja. 

Lebih disayangkan lagi, pada para remaja putra-putri kita, mereka berangkat dari rumah dengan 
mengunakan busana muslim mengajak teman atau gadisnya dengan menggunakan busana 
muslim yang sedikit terlihat bodynya. Entah tujuan mereka l’tikaf atau memang sengaja untuk 
berbelanja di sekitar masjid atau alun-aliun tersebut. Atau terkadang mereka dating ke sana hanya 
sekedar mampir untuk nongkrong atau makan-makan bersama pasangannya masing-masing, 
sunnguh sangat ironis sekali di bulan Romadhan yang seharusnya lebih menjaga anggota tubuh 
dari sgla maksyiat malah terlumuri dengan noda-noda dosa. Ahh, semoga Allah mengampuni aku 
dan mereka.. 

Di sini al-Faqir akan sedikit membahas definisi l’tikaf dan persoalannya, agar kita tahu makna 
l’tikaf secara syar’l dan dapat meraih pahala yang banyak dengan l’tikaf yang benar sesuai 
tuntunannya. 

Definisi l’tikaf: 

Secara syare’at adalah: 


“ Berdiam diri secara tertentu, bagi orang tertentu di tempat tertentu dengan niat tertentu “ 
Keutamaannya: 

Nabi Saw bersabda: 

jbJl Jvj 4Ul *S>I App j fUil L>jj <ti I jet- d\S~ Orls- <J j* 

ijyiiUl-l jju u* jl«jI (jJUs- 
(7322 : «t jj 

ijy 015* 0U<2I j-iP j* " Lsfljl <Jt» j 


n A :r DUVI v *- 51 

"Barangsiapa yang berjalan di dalam membangtu keperluan saudara muslimnnya, maka itu lebih 
baik baginya dari l’tikaf sepuluh tahun lamanya. Dan barangsiapa yang beri’tikaf satu hari karena 
mengharap ridho Allah Swt, maka Allah menjadikan di anatara dia dan api neaka jarak sejauh tiga 
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khondaq / parit. Setiap khondaq dari khondak lainnya jaraknya sejauh langit dan bumi". (HR. 
Thabrani, mu’jam Al-Awsath : 7322). 

Nabi juga bersabda : “ Barangsiapa yang beri’tikaf sepuluh hari di bulan Romadhan, maka baginya 
apahala dua haji dan dua umroh “. (HR. Al-Baihaqi, Syu’abil iman : 3 :425) 

Hukum l’tikaf ada 4 : 

1. WAJIB, jika dinadzarkan 

2. SUNNAH, dan inilah hukum asalnya dan lebih dtekankan lagi di bulan Romadhan 

3. MAKRUH, Yaitu l’tikafnya perempuan yang masih memiliki body dengan idzin suami dan 
aman dari fitnah. 

4. HARAM tapi sah yaitu l’tikafnya perempuan tanpa idzin suami atau dengan idzin suami 
tapi tidak aman dari fitnah. 

Haram dan tidak sah yaitu l’tikafnya orang yang junub atau perempuan yang haidh. 

Syarat l’tikaf: 

1. Niat. Yaitu dalam hati mengatakan : 

J,l*j aU Ijji (3 (—C-J y 

“ Saya niat l’tikaf di masjid ini karena Allah Ta’ala “ 

2. Suci dari hadats besar. 

3. Berakal. Jika di tengah-tengah l’tikaf dia menjadi gila, maka batal l’tikafnya. 

4. Islam 

5. Berdiam diri minimal seukuran tuma’ninah sholat lebih sedikit (Sekitar 5 detik) 

6. Berada di dalam masjid. Maka tidak sah l’tikaf di mushollah, ribath atau pesantren. 
Catatan : 

Melihat hukum l’tikaf bagi perempuan adalah MAKRUH itupun jika tidak dikhawatirkan timbulnya 
fitnah misalnya menyebabkan laki-laki yang memandangnya syahwat atau terjadinya kholwat atau 
pacaran. 

Jika dikhawatirkan akan timbulnya fitnah, maka hukumnya menjadi haram, maka alangkah 
baiknya bagi perempuan terutama para gadisnya hendaknya berada di dalam rumah saja, 
melakukan aktifitas ibadah lainnya semisal, membaca al-quran, berdzikir, membaca buku-buku 
agama atau lainnya. Ini lebih utama dan lebih aman bagi mereka. 

I’tikaf di dalam rumah sah ? 

Kemudian tak usah khawatir bagi kaum hawa yang tidak beri’tikaf di masjid, masih bisa ber’itikaf di 
dalam rumah dan pahalanya pun sama sbgaimana l’tikaf di dalam masjid. Ada pendapat di dalam 
madzhab Hanafi dan bahkan pendapat ini dinilai mu’tamad (kuat) dan beoleh diikuti mengingan 
situasi dan kondisi sekarang ini bagi wanita yang keluar dari rumah sering terjadi fitnah. Yaitu : 


Sj Lz>- jjfcj ,«!>Csaii Lgio (J lil^A ISI J aji ofAji 
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“ Sesungguhnya sah bagi perempuan saja, l’tikaf di tempat yang ia khususkan untuk sholat di 
dalam rumah, dan ini pendapat mu’tamad madzhab imam Abu Hanifah 

Perhatian : 

- Bagi yang sholat tarawikh di masjid, maka ketika masuk masjid niatkanlah l’tikaf, agar 
merangkap pahala l’tikaf. 

- Bagi kaum pria yang melaksanakan sholat jum’at, maka niatkanlah l’tikaf saat memasuki 
masjid, agar meraih pahalanya l’tikaf trutama di bulan Romadhan ini. 

- Bagi yang lupa niat l’tikaf, maka tidaklah mengapa meniatkan l’tikaf ditengah-tengah ia 
melakukan sholat tarawikh namun di dalam hati tidak boleh dilafadzkan. 

Semoga bermanfa’at.. Sumber: Kitab : At-Taqrirat As-Sadidah Fil masail mufidah halaman : 
460 

(Ibnu Abdillah Al-Katibiy) 

0397. MERAIH LAILATUL QODAR 

Dalam bulan Ramadhan, ada malam seribu bulan. Wah sangat senang sekali bila amal ibadah 
yang semalam itu dihitung seperti amalan seribu bulan. Semua pasti ingin dan ingin. Di malam itu 
Allah SWT benar-benar melipatgandakan pahala. Akankah kita bisa meraihnya.. Anda mungkin 
bertanya, apakah malam Lailatul Qadar hanya khusus untuk orang alim saja...Kalau bukan, 
bagaimana orang awam seperti kita bisa meraihnya..Mungkin dari beberapa catatan berikut bisa 
memberikan tips untuk meraih malam seribu bulan dalam bulan Ramadhan ini. 

Bangunlah Malam Hari 

Para ulama menjelaskan, salah satunya adalah Yusuf Oaradawi yang mengatakan bahwa malam 
itu datang untuk semua orang yang benar-benar menginginkannya. Di malam itu kebaikan terbuka 
untuk siapa pun yang mencarinya. Rasulullah SAW bersabda,"Barang siapa yang melakukan 
shalat Isya' berjamaah, seolah-olah ia berqiyam (bangun malam) di separuh malam. Dan barang 
siapa yang shalat shubuh berjamaah, seolah-olah ia melakukan di sepanjang malam 
tersebut." (HR. Ahmad Muslim). Salah satu cara untuk meraih pahalanya adalah dengan shalat 
malam. Sebagaimana disebutkan dalam shahih Bukhari dari Abu Hurairah, "Barang siapa yang 
berqiyam di malam Al Qadar dengan penuh keimanan dan bersungguh-sungguh, maka telah 
diampunkannya apa yang telah lalu dari dosanya." (HR. Bukhari). 

Penuh Berdzikir 

Syeikh Atiyah Saqr menganjurkan, hidupkanlah malam mulia itu dengan shalat, membaca Al 
Qur'an, berdzikir, beristighfar, dan berdoa dari terbenam matahari hingga terbit fajar. Hidupkanlah 
Ramadhan dengan bershalat Tarawih di dalamnya. Berkata Aisyah r.a,"Ya Rasulullah, di waktu 
Lailatul Qadar apakah yang harus aku lakukan?Katakanlah, Ya Allah sesungguhnya Engkau Maha 
Pengampun dan suka pada pengampunan, maka ampunilah aku." 

Aneka Ibadah 

Nabi Muhammad SAW bersabda, "Barang siapa menghidupkan malam Lailatul Qadar dengan 
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berbagai amal ibadah secara yakin dan percaya kepada pahala yang disediakan Allah dan dengan 
secara ikhlas, maka Allah akan mengampunkan segala dosanya yang telah lalu." Kita semua 
memang tidak tahu kapan malam itu akan datang. Ada ulama yang berpendapat bahwa Lailatul 
Qadar itu bisa saja terjadi sejak dari awal masuknya bulan Ramadhan sampai akhir, namun kapan 
pastinya, Allah merahasiakannya. Dengan dirahasiakan itulah kita makin termotivasi untuk 
menghidupkan seluruh bulan Ramadhan dengan berbagai macam ibadah, seperti Tarawih, 
Tadarrus, shalat sunnah dan lain sebagainya. 

Ada juga yang berpnedapat bahwa Lailatul Qadar itu ada pada sepuluh hari yang terakhir di bulan 
Ramadhan (Madzhab Imam Syafi'i). Bahkan ada yang mengkhususkannya di malam-malam ganjil 
di sepuluh hari terakhir. Tak sepatutnya kita sebagai umat Islam saling memperdebatkan kapan 
pastinya malam Lailatul Qadar itu akan terjadi. Namun yanmg jelas dan pasti, hanya terjadi di 
malam bulan Ramadhan, Allah merahasiaknnya. Namun, pada malam itu ada ciri-ciri alam yang 
menandakan bahwa malam itu adalah malam Lailatul Qadar (akan dibahas selanjutnya saja). 

So...jangan dikendurkan niat ibadahnya selama bfyak mungkin. Mari....ber'iitikaf di masjid di 10 
akhir Ramadhan dengan dzikir atau membaca Al-Qur'an. [ Kaka Atsaury ]. 

F0072. RUMUS MENGETAHUI JATUHNYA LAILATUL 
QADAR 

Menurut Imam Al Ghazali Cara Untuk mengetahui Lailatul Qadar bisa dilihat dari permulaan/hari 
pertama bulan Ramadhan: 

1. Jika hari pertama jatuh pada hari ahad atau hari rabu maka Lailatul Qadar jatuh pada tanggal 
29 Ramadhan 

2. Jika hari pertama jatuh pada hari Senin maka Lailatul Qadar jatuh pada tanggal 21 Ramadhan 

3. Jika hari pertama jatuh pada hari Kamis maka Lailatul Qadar jatuh pada tanggal 25 Ramadhan 

4. Jika hari pertama jatuh pada hari Sabtu maka Lailatul Qadar jatuh pada tanggal 23 Ramadhan 

5. Jika hari pertama jatuh pada Selasa atau Jumat maka Lailatul Qadar jatuh pada tanggal 27 
Ramadhan 

(Sulaiman Al Kurdi juz hal 188). 

Menapak Hidup Baru Oleh KH. HM.Yusuf Chudlori hal. 92 

0456. KEAJAIBAN LAILATUL QODAR 

PERTANYAAN: 

Dwi Puspitasari 

Assalamu 'alaikum. Malam lailatul qodar lebih baik dari seribu bulan, pertanyaannya : 

- yang dimaksud seribu bulan itu , seribu bulan seperti bulan ramadhan atau bagaimanakah? 

- yang dimaksud malam itu dari selesai maghrib sampai tengah malam ataukah hanya beberapa 
jam diwaktu malam dimaksud? 

JAWABAN : 

Mayyit Edan 

wa'alaikumsalam.wr.wb.. 1000 bulan pada hari biasa. Dari maghrib - subuh/ tenggelam matahari- 
terbit. Dalam 1 malam, yang paling utama adalah 1/3 terakhir: sekitar jam 2-subuh wib. 

Arwandi Arwan 
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1] seribu bulan yang di maksud adalah seribu bulan yang didalam,a tidak ada mim qadar yaitu 
yang bkn ddalam,a bulan ramadhan.adapun jika ada didalam,a bulan ramadhan mka tidak bisa 
dibandingkan, kalau tidak khlaf ketERANGANNYa ada dalam ktb lanatut THalibin. 

2] dari slps magrib smpai trbit fajar sbgmana tersebut dalam surat Alqadar. 

Imron Rosyadi II 

RAHASIA LAILATUL QADAR 

I y f-tij (3) j** ^ (2) SJ U C j (1) jSS SI ^ oUJjjf UI 

1 5) °Sd\ ]oa Jb- ^ flL (4) yif JS". 

Sesungguhnya kami Telah menurunkannya (AlOuran) pada malam kemuliaan ( Lailatul Qodr) 2. 
Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu? 3. Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu 
bulan. 4. Pada malam itu turun malaikat-malaikat danmalaikat Jibril dengan izin Tuhannya untuk 
mengatur segala urusan. 5. Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai terbitfajar. 

Salah satu keistimewaan bulan Ramadhan adalah satu malam yang paling ditunggu-tunggu oleh 
umat Islam di seluruh dunia, Lailatul Oadar.Banyak ayat didalam Al-Quran yang menceritakan 
tentang barakahnya malam ini, dimana pada malam ini diturunkan Al-Quran.Banyak diantara 
orang menunggu kedatangan Lailatur Qadar dalam sepuluh hari terakhir. Tafsir Surat Al-Qadar 
Satu surat yang begitu signifikan menceritakan mengenai peristiwa malam tersebut ialah surahAI- 
Qadar yang berisi 5 ayat. Surat Al-Qadar adalah surat ke 97 menurut susunannya didalam 
Mushaf. 

Ada diantara ulama-ulama mengatakan bahwa surat Al-Qadar ini turun selepas hijrah Nabi saw ke 
Madinah. Didalam membicarakan pentafsiran ayat, amatlah bijak jika kita mengambil penafsiran 
yang diambil dari Tafsir Jalalain: Kesimpulannya bahwa malam Al-Qadar itu secara sejarahnya di 
turunkan Al-Quran dari Lauhul Mahfuz kelangit dunia. Kemuliaan malam tersebut telah 
dikhabarkan kepada Rasulullah SAW. Bulan itu dikatakan satu bulan dengan barakah seperti 1000 
bulan. Di malam tersebut para malaikat-malaikat dan Jibril turun ke bumi dan memohon Allah 
mengkabulkan doa'-do'a hambanya. Kemuliaan malam tersebut berakhir dengan terbitnya fajar. 
Pentafsiran yang lebih terperinci sedikit mengenai ayat pertama surah Al-Qadar ini dapat kita lihat 
dari Tafsir Ibnu Katsir: AllahSWT telah mengkhabarkan sesungguhnya la telah menurunkan Al¬ 
Ouran padamalam Lailatul Oadar. Dimana Allah berfirman, "Sesungguhnya kami turunkannya di 
malam yang barakah". Inilah yang kemudian dikenal sebagai malam Al-Qadar yang berada 
didalam bulan Ramadan sebagaimana firmannya,"Pada bulan Ramadan yang diturunkan 
didalamnya Al-Quran". Berkata Ibnu Abbas bahwa Allah SWT telah menurunkan Al-Quran 
keseluruhannya (secara total) dari Lauhul Mahfuz ke Baitul 'Izzah dari langit dunia kemudian ia 
diturunkan secara berpisah dan berperingkat selama 23 tahun keatas Nabi SAW, kemudian firman 
Allah beliau memuliakan Lailatul Oadar dimana Allah SWT telah mengizinkan penurunan Al¬ 
Ouran. 

Penamaan Lailatul Oadar ada dua faktor kenapa malam ini disebut Lailtul qodar, 

Faktor pertama: adalah karena malam Lailtul qodar merupakan malam yang agung derajatnya, 
disebut agung adalah karana beberapa sebab: 

■ Sebab pertama; karena pada malam ini ALLAH S.W.T menurunkan Al Ouran secara 
keseluruhan di Baitul 'izzah dilangit dunia sebelum diturunkan secara terpisah-pisah, hal 
ini sebagaimana di sebutkan dalam Q.S Al Bagoroh: 185 "bulan ramadhan yang telah 
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diturunkan didalamnya alquran sebagai petunjuk bagi manusia", kemudian merujuk pada 
Q.S Al Qodr: 1 dan KAMI telah turunkan AL Quran pada malam Lailtul qodar". Bahkan 
Allah swt menyebutnya "malam barokah"sebagaimana dalam QS. Al Dukhon:3 "Kami 
telah turnkan alOuran pada malam barakah". 

■ Sebab Kedua; karena pada malam ini lebiah utama dari seribu bulan, makna seribu 
adalah ibarat dari keagungan bulan ini dengan maksud "mubalghoh" sedangkan bilangan 
tidak bermafhum, dan menurut qoul yang mu'tamad makna seribu adalah hakiki denagn 
demikina malam lailatul qodar adalah malam yang lebih utama dari seribu bulan yang 
tidak ada didalamnya lailatul qodar. 

■ Sebab Ketiga; adalah karena malam lailatul qodar merupakan malam turunnya malikat 
dan ruh, QS. Al Qodr: 4, disebut Ruh adalah jibril a.s dan menurut qoul yang lain adalah 
malaikat yng hanya tapak pada malam itu. 

■ Sebab Keempat; karena malam ini adalah malam "salam" QS.al Qodr: 5, disebut salam 
adalah karena setan tiada mampu membuat kerusuhan pada malam ini, hingga malam ini 
dipenuhi kebaikan sampai terbitnya fajar. 

Faktor kedua: adalah karena pada malam ini di pastikannya "kullu amrin hakim" yaitu 
ditentukannya rizq manusia, ajal dan kematian manusia, hujan dan kemarau hingga haji dan 
tidaknya manusia. Sebagaimana ALLAH S.W.T berfirman dalam QS.al Dukhon: 4 "didalamnya 
(Lailtul qodar) di realisasikan setiap perkara yang telah di putuskan", sebagian mufassirin memang 
mengatakan: bahwa yang di maksud ayat ini adalah malam ishfu sya'ban, namun hal ini sangat 
keliru sbgai mana yang dijelaskan imam nawawi dalam al majmu'. Malam Lailatul Qadar special 
bagi umat Nabi Muhammad SAW Ummat MUHAMMAD saw adalah umat yang makhsus 
mendapat malam lailatul qodar dengan makna bahwa ummat sebelumnnya tdak mendapatkan 
lailatul qodar, hal ini sesuai dengan Qoul shahih dari jumhur Ulama. 

Sesuai dengan asbabu nuzul bahwa ketika Rasul saw berisra' dan mi'raj Allah swt memerintahkan 
semua Nabi dan Rasul a.s beserta ummatnya bekumpul di masjidil aqsho, maka Rasul saw 
melihat diantara mereka ada yang sujud, ada yang ruku', dan Rasul s.a.w melihat ada yang punya 
pengikut seratus, seribu dan ada yang lebih banyak atau sedikit, maka ketika pandangan Rasul 
saw bertemu dengan ummat yang sngat banyak, sedang umur mereka daiatara 300-900 tahuna, 
Rasul bertanya: " ummat siapakah ini?? Dikatakan: "inilah ummat Musa as Rasul saw bertanya: 
"lalku dimanakah ummatKu ??? Lalu ditunjukkanlah ummat yang lebih jauh banyak, dan ketika 
umur mereka hanya berkisar 63-100 tahun maka Rasul saw mengeluh dan gundah, ummatNya 
saw tidak bisa menyamai ibadahnya ummat Nabi Musa as. Lalu Allah swt menberikan lailatul 
qodr' yang lebih utama dari seribu bulan, dengan arti: jika ummat Muhammad saw dapat 
menemuinya dalam tiap tahun maka seolah2 dia telah beribadah selama 83,34 tahun dan jika dia 
berumur 63 tahun maka seolah2 dia telah beribadah selama 4000 tahun jika baligh di umur 25 
tahun. 

Keistimewaan Lailatul Qadar merujuk kepada surah Al-Qadar didalam membicarakan persoalan 
keistimewaan Lailatul Qadar, : "Allah telah memuliakan Al-Quran dimalam ini, dan ditambahnya 
dengan maqam yang mulia, yaitu kedudukan dan kemuliaannya yang sangat banyak dari 
kebaikan dan kelebihan dari 1000 bulan.ketaatan dan ibadah didalamnya menyerupai 1000 bulan 
yang bukan Lailatul Qadar. 1000 bulan ini menyamai 83 tahun 4 bulan. Hanya di satu malam ini 
lebih baik dari umur seseorang yang menghampiri 100 tahun, jika tambah berapa tahun beliau 
baligh dan dipertanggung jawabkan". Dan pada malam itu turunnya malaikat-malaikat dengan 
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rahmat Allah dengan kesejahteraan dan barakahnya. Dan kesejahteraanya melimpah sehingga ke 
terbit fajar, banyak hadist-hadist yang menyebutkan mengenai keutamaan Lailatul Qadar ini. Yang 
banyak dianjurkan untuk mencarinya pada 10 malam terakhir. 

Dalam Sahih Bukhari dari Hadis Abu Hurarirah/'Barangsiapa yang berqiam dimalam Al-Qadar 
dengan penuh keimanan dan bersungguh-sungguh maka telah diampunkannya apa yang telah 
lalu dari dosanya". (Riwayat Bukhari didalam Kitab Al-Saum). Rasulullah SAW telah memberi 
penjelasan kepada siapa yang lalai dan tidak memperhatikan malam tersebut, yaitu sama seperti 
menghalang diirinya dari menerima kebaikannya dan ganjarannya. Berkata para sahabat 
"Sesungguhnya bulan ini telahhadir kepada kamu didalamnya mengandung malam yang lebih baik 
dari lOOObulan. Siapa yang memuliakannya maka beliau akan dimuliakan kebaikan semua 
perkara. Dan siapa yang tidak memuliakannya maka kebaikannya akan dihalang". (Riwayat Ibnu 
Majah dari Hadis Anas, isnad Hassan sebagaimana didalam Sahih Jaami' Al-Saghir). Tanda-tanda 
Lailatul Qadar Nabi Muhammad Saw juga pernah mengkhabarkan kepada kita di beberapa sabda 
beliau tentang tanda-tanda lailatul qadar, yaitu: 

1. Udara dan suasana pagi yang tenang Ibnu Abbas radliyallahu’anhu berkata: Rasulullah 
shallahu’alaihi wa sallam bersabda: “Lailatul qadar adalah malam tentram dan tenang, tidak terlalu 
panas dan tidak pula terlalu dingin, esok paginya sang surya terbit dengan sinar lemah berwarna 
merah” (Hadist Hasan) Angin dalam keadaan tenang pada malam Lailatul Qodar, tidak berhembus 
kencang (tidak ada badai) dan tidak ada guntur. 

Hal ini berdasarkan hadits dari shohabat Jabir bin Abdillah sesungguhnya Rosululloh bersabda 
(yang artinya), “Sesungguhnya Aku melihat Lailatul-Qodar kemudian dilupakannya, Lailatul-Qodar 
turun pada 10 akhir (bulan Romadlon) yaitu malam yang terang, tidak dingin dan tidak panas serta 
tidak turun hujan”. (HR. Ibnu Khuzaimah no.2190 dan Ibnu Hibban no.3688 dan dishohihkan oleh 
keduanya). Kemudian, hadits dari shohabat ‘Ubadah bin Shomit sesungguhnya Rosululloh 
bersabda (yang artinya) “Sesungguhnya alamat Lailatul-Qodar adalah malam yang cerah dan 
terang seakan-akan nampak didalamnya bulan bersinar terang, tetap dan tenang, tidak dingin dan 
tidak panas. Haram bagi bintang-bintang melempar pada malam itu sampai waktu subuh. 
Sesungguhnya termasuk dari tandanya adalah matahari terbit pada pagi harinya dalam keadaan 
tegak lurus, tidak tersebar sinarnya seperti bulan pada malam purnama, haram bagi syaithon 
keluar bersamanya (terbitnya matahari) pada hari itu”. (HR. Ahmad 5/324, Al-Haitsamy 3/175 dia 
berkata: perawinya tsiqoh) 

2. Cahaya mentari lemah, cerah tak bersinar kuat keesokannya Dari Ubay bin Ka’ab 
radliyallahu’anhu, bahwasanya Rasulullah shallahu’alaihi wa sallam bersabda: “Keesokan hari 
malam lailatul qadar matahari terbit hingga tinggi tanpa sinar bak nampan” (HR Muslim) 

3. Terkadang terbawa dalam mimpi Seperti yang terkadang dialami oleh sebagian sahabat Nabi 
radliyallahu’anhum. 

4. Bulan nampak separuh bulatan Abu Hurairoh radliyallahu’anhu pernah bertutur: Kami pernah 
berdiskusi tentang lailatul qadar di sisi Rasulullah shallahu’alaihi wa sallam, beliau berkata, 
“Siapakah dari kalian yang masih ingat tatkala bulan muncul, yang berukuran separuh 
nampan.” (HR. Muslim) 

5. Malam yang terang, tidak panas, tidak dingin, tidak ada awan, tidak hujan, tidak ada angin 
kencang dan tidak ada yang dilempar pada malam itu dengan bintang (lemparan meteor bagi 
setan) Sebagaimana sebuah hadits, dari Watsilah bin al-Asqo’ dari Rasulullah shallallahu’alaihi wa 
sallam: “Lailatul qadar adalah malam yang terang, tidak panas, tidak dingin, tidak ada awan, tidak 
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hujan, tidak ada angin kencang dan tidak ada yang dilempar pada malam itu dengan bintang 
(lemparan meteor bagi setan)” (HR. at-Thobroni dalam al-Mu’jam al-Kabir 22/59 dengan sanad 
hasan) 

6. Orang yang beribadah pada malam tersebut merasakan lezatnya ibadah, ketenangan hati dan 
kenikmatan bermunajat kepada Rabb-nya tidak seperti malam-malam lainnya. Hujjatul Islam Abu 
Hamid Muhammad bin Muhammad at-Thusi al-Ghazali yang dikenal dengan sebutan Imam Al- 
Ghazali, beliau memberikan jawaban yang jelas dan gamblang, bahwa sebenarnya Lailatul Qadr 
dapat diketahui dari hari awal bulan puasa Ramadhan itu di mulai. Kemudian beliau menuturkan : 
“Jika awal bulan Ramadhan dimulai hari Ahad atau Rabu, maka Lailatul Qadr jatuh pada malam 
29 Ramadhan. Jika awal bulan Ramadhan hari Senin, maka ia jatuh pada malam 21 Ramadhan. 
Jika awal Ramadhan hari Selasa atau Jum’at, maka ia jatuh pada malam 27 Ramadhan, dan jika 
awal Ramadhan hari Kamis maka ia jatuh pada malam 25 Ramadhan dan jika awal Ramadhan 
hari Sabtu maka ia jatuh pada malam 23 Ramadhan”.(Hasyiah Jamal Ala Syarkhil Minhaj, Juz II, 
hal. 357). Mengapa Lailatul Qadar disembunyikan ? Ada beberapa kemungkinan jawaban, 
sebagaimana terpapar dalam Tafsir Ar-Razi. 

Yang menarik diantara kemungkinan-kemungkinan itu adalah sebagai berikut. Yakni bahwa Allah 
menyembunyikan Lailatul Qadar agar hambaNya tak bertambah-tambah dosa. Karena, jika Allah 
memberitahukan kapan Lailatul Qadar, maka kalau seorang hamba melakukan ketaatan di malam 
itu, akan dilipatgandakan seperti pahala ketaatan 1000 bulan. Maka, sebagaimana pula ketaatan, 
kemaksiatan pun akan dilipatgandakan dosanya. Allah tahu bahwa sebagian hambaNya, jika 
diberitahu kapan Lailatul Qadar pun, akan tetap berbuat maksiat. Berlipatgandanya dosa ini tak 
akan terjadi jika si hamba tak tahu bahwa malam itu (yakni malam di mana ia berbuat maksiat) 
adalah malam Lailatul Qadar. Selaras dengan kasih sayang Allah seperti ini, adalah apa yang 
dilakukan oleh Rasulullah. 

Diriwayatkan bahwa Rasullah shallallahu alaihi wa sallam masuk masjid, lalu melihat orang yang 
sedang tidur. Lalu beliau berkata pada Ali bin Abi Thalib, “Wahai Ali, bangunkan dia agar segera 
berwudlu!”. Ali menjawab, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya Anda gemar berlomba berbuat 
kebaikan. Mengapa tak Anda bangunkan sendiri?” Nabi pun menjelaskan, “Karena penolakan dia 
atasmu (saat kau bangunkan) bukanlah kekafiran. Aku lakukan itu (yakni tak membangunkan 
sendiri, tapi menyuruh Ali), agar dosanya ringan jika dia melakukan penolakan”. Demikianlah, jika 
semacam inilah kasih sayang Rasul, maka begitu juga kasih sayang Allah. Seakan Allah berkata: 
“Jika kamu tahu Lailatul Qadar, dan kamu melakukan ketaatan di waktu itu, maka kamu akan 
mendapatkan pahala 100 bulan. Dan jika kamu melakukan kemaksiatan, maka kamu akan 
dapatkan siksa 1000 bulan. Dan, menolak siksa lebih utama daripada menarik pahala” * Tafsir Al- 
Fakhr ar-Razi Disunahkan bagi orang yang melihat lailatul Qodr untuk 
merahasiakannya.Termasuk tanda-tanda lailatul qodr adalah; bahwa malam itu adalah malam 
yang sedang-sedang saja. Tidak panas dan juga tidak dingin dan matahari dipagi harinya terbit 
dengan sinar putih dan tidak terlalu sinarnya (agak redup). 

Lailatul Qodr ini hanya dalam waktu sangat singkat, sepeti sambaran kilat saja, namun demikian 
menjadikan seluruh malam mendapatkan keutamaan. Selain itu para malaikat bolak-balik naik 
turun membawa rohmat Allah dengan mendatangi hajat hamba-hambanya di bumi. Dan pada 
seluruh malam itu, Allah pun menampakkan diri (rahmatnya), pada seluruh malam itu tidak seperti 
malam-malam selain Lailatul Qodr -dimana Allah hanya menampakkan diri pada sepertiga malam 
saja-Disunahkan menghidupkan sepuluh malam terakhir dari bulan Romadlon dengan berbagai 
bentuk ibadah, supaya ia bisa menemui Lailatul Oodr.Lailatul Qodr adalah malam dimana 
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keajaiban-keajaiban dari kerajaan langit "nampak" pada malam itu. Manusiapun pengalaman 
"kasyf nya berbeda-beda. Sumber: www.fb.com/notes/25504808452Q343 

Mbah Jenggot II 

Sesudah disyariatkannya ibadah shaum, dan agar umat Islam dapat merealisasikan nilai taqwa, 
Allah SWT melengkapi nikmat-Nya dengan memberikan adanya "Lailat al qodr". Allah berfirman :" 
Sesungguhnya Kami telah menurunkan Al-Qur'an pada " Lailat al qodr". Tahukah kalian apakah " 
Lailat al qodr" ?. Itulah malam yang lebih utama dari pada seribu bulan" (QS. Al Qodr: 1-3) 

Keutamaan Lailat al Qodr 

Ayat yang dikutip di atas jelas menunjukkan nilai utama dari" Lailat al qodr". Mengomentari ayat di 
atas Anas bin Malik ra menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan keutamaan disitu adalah 
bahwa amal ibadah seperti shalat, tilawah al-Qur'an, dan dzikir serta amal sosial (seperti 
shodaqoh dana zakat), yang dilakukan pada malam itu lebih baik dibandingkan amal serupa 
selama seribu bulan (tentu di luar malam lailat al qodr sendiri). Dalam riwayat lain Anas bin Malik 
juga menyampaikan keterangan Rasulullah SAW bahwa sesungguhnya Allah mengkaruniakan " 
Lailat al qodr" untuk umatku, dan tidak memberikannya kepada umat-umat sebelumnya. 

Sementara berkenaan dengan ayat 4 surat al qodr, Abdullah bin Abbas ra menyampaikan sabda 
Rasulullah bahwa pada saat terjadinya lailat al qodr, para malaikat turun kebumi menghampiri 
hamba-hamba Allah yang sedang qiyam al lail, atau melakukan dzikir, para malaikat 
mengucapkan salam kepada mereka. Pada malam itu pintu-pintu langit dibuka, dan Allah 
menerima taubat dari para hambaNya yang bertaubat. Dalam riwayat Abu Hurairah ra, seperti 
dilaporkan oleh Bukhori, Muslim dan al Baihaqi, Rasulullah SAW juga pernah menyampaikan , 
"barangsiapa melakukan qiyam (shalat malam) pada lailat al qodr, atas dasar iman serta semata- 
mata mencari keridloan Allah, maka Allah akan mengampuni dosa-dosa yang pernah 
dilakukannya". Demikian banyaknya keutamaan lailat al qodr, sehingga Ibnu Abi Syaibah pernah 
menyampaikan ungkapan al Hasan al Bashri, katanya :" Saya tidak pernah tahu adanya hari atau 
malam yang lebih utama dari malam yang lainnya, kecuali ' Lailat al qodr', karena lailat al qodr 
lebih utama dari (amalan) seribu bulan". 

Hukum "Menggapai" Lailat al Qodr. 

Memperhatikan pada arahan (taujih) Rasulullah SAW, serta contoh yang beliau tampilkan dalam 
upaya "menggapai" lailat al qodr, dalam hal ini misalnya Umar pernah menyampaikan sabda 
Rasulullah SAW : " Barangsiapa mencari lailat al qodr, hendaknya ia mencarinya pada malam 
kedua puluh tujuh" (HR. Ahmad). Maka para ulama' berkesimpulan bahwa berupaya menggapai 
lailat al qodr hukumnya sunnah. IV. Kapankah terjadinya Lailat al Qodr Sesuai dengan firman 
Allah pada awal surat Al Qodr, serta pada ayat 185 surat Al Baqoroh, dan hadits Rasulullah SAW. 
Maka para ulama' bersepakat bahwa " Lailat al qodr" terjadi pada malam bulan Ramadhan. 
Bahkan seperti diriwayatkan oleh Ibnu Umar, Abu Dzar, dan Abu Hurairah, lailat al qodr bukannya 
sekali terjadi pada masa Rasulullah SAW saja, malainkan ia terus berlangsung pada setiap bulan 
Ramadhan untuk mashlahat umat Muhammad, sampai terjadinya hari qiyamat. Adapun tentang 
penentuan kapan persis terjadinya lailat al qodr, para ulama berbeda pendapat disebabkan 
beragamnya informasi hadits Rasulullah, serta pemahaman para shahabat tentang hal tersebut. 
Sebagaimana tersebut dibawah ini: 

1.Lailat al qodr terjadi pada malam 17 Ramadhan, malam diturunkannya Al Qur'an. Hal ini 
disampaikan oleh Zaid bin Arqom, dan Abdullah bin Zubair ra. (HR. Ibnu Abi Syaibah, 
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Baihaqi dan Bukhori dalam tarikh). 

2. Lailat al qodr terjadi pada malam-malam ganjil disepuluh hari terakhir bulan Ramadhan. 
Diriwayatkan oleh Aisyah dari sabda Rasululah SAW: "Carilah lailat al qodr pada malam- 
malam ganjil disepuluh hari terakhir bulan Ramadhan" (HR. Bukhori, Muslim dan Baihaqi) 

3. Lailat al qodr terjadi pada malam tanggal 21 Ramadhan, berdasarkan hadits riwayat Abi 
Said al Khudri yang dilaporkan oleh Bukhori dan Muslim. 

4. Lailat al qodr terjadi pada malam tanggal 23 bulan Ramadhan, berdasarkan hadits 
riwayat Abdullah bin Unais al Juhany, seperti dilaporkan oleh Bukhori dan Muslim. 

5. Lailat al qodr terjadi pada malam tanggal 27 bulan Ramadhan, berdasarkan hadits 
riwayat Ibnu Umar, seperti dikutip oleh Ahmad. Dan seperti diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Syaibah, bahwa Umar bin al Khoththob, Hudzaifah serta sekumpulan besar shahabat, 
yakin bahwa lailat al qodr terjadi pada malam 27 bulan Ramadhan. Rasulullah SAW seperti 
diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, juga pernah menyampaikan kepada shahabat yang telah tua 
dan lemah tak mampu qiyam berlama-lama dan meminta nasehat kepada beliau kapan ia 
bisa mendapatkan lailat al qodr, Rasulullah SAW kemudian menasehati agar ia mencarinya 
pada malam ke 27 bulan Ramadhan (HR. Thabroni dan Baihaqi). 

6.Seperti difahami dari riwayat Ibnu Umar dan Abi Bakrah yang dilaporkan oleh Bukhori 
dan Muslim, terjadinya lailat al qodr mungkin berpindah-pindah pada malam-malam ganjil 
sepanjang sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan. Sesuai dengan informasi terakhir ini, dan 
karena langka dan pentingnya lailat al qodr, maka selayaknya setiap muslim berupaya 
selalu mendapatkan lailat al qodr pada sepanjang sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan. 

Tanda-tanda terjadinya Lailat al qodr 

Seperti diriwayatkan Oleh Imam Muslim, Ahmad, Abu Daud dan Tirmidzi, bahwa Rasulullah SAW 
pernah bersabda: " Pada saat terjadinya lailat al qodr itu, malam terasa jernih, terang, tenang, 
cuaca sejuk tidak terasa panas tidak juga dingin. Dan pada pagi harinya matahari terbit dengan 
jernih terang benderang tanpa tertutup sesuatu awan". 

Apa yang perlu dilakukan pada lailat al qodr dan agar dapat menggapai lailat al qodr 

1. Lebih bersungguh-sungguh dalam menjalankan semua bentuk ibadah pada hari-hari 
Ramadhan, menjauhkan diri dari semua hal yang dapat mengurangi keseriusan beribadah 
pada hari-hari itu. Dalam peribadatan ini juga dengan mengikutsertakan keluarga. Hal itulah 
yang dahulu dicontohkan Rasulullah SAW. 

2. Melakukan i'tikaf dengan berupaya sekuat tenaga. Itulah yang dilakukan oleh Rasulullah 
SAW. 

3. Melakukan qiyamu al lail berjama'ah, sampai dengan rekaat terakhir yang dilakukan imam, 
sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Dzar ra. 

4. Memperbanyak do'a memohon ampunan dan keselamatan kepada Allah dengan lafal : 
"Allahumma innaka 'afuwun tuhibul afwa fa'fu 'anni". Hal inilah yang diajarkan oleh Rasulullah 
SAW kepada Aisyah ra ketika beliau bertanya : ' wahai Rasulullah, bila aku ketahui 
kedatangan lailat al qodr, apa yang mesti aku ucapkan"? (HR. Ahmad, Ibnu Majah dan 
Tirmidzi) 

Menggapai" Lailat al qodr" bagi Muslimah 

Sebagaimana tersirat dari dialog Rasulullah SAW dengan Aisyah, istri beliau itu, maka mudah 
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disimpulkan bahwa kaum muslimah-pun disyari'atkan dan diperbolehkan menggapai lailat al qodr. 
Dengan melakukan maksimalisasi ibadah yang memang diperbolehkan untuk dilakukan seorang 
muslimah. VIII. Khotimah Demikian panduan ringkas ini, mudah-mudahan pada bulan Ramadhan 
tahun ini Allah memperkenankan kita meraih " Lailat al qodr", malam yang utama dari 1000 bulan 
alias 83 tahun itu. 

0457. MAKALAH : LAILATUL QODAR - MALAM SERIBU 
BULAN 

Di dalam bulan Ramadhan ini ada istilah malam LAILATUL QODAR. Orang orang yang suka 
dengan malam tersebut pasti akan menghidupkan malam nya dengan beribadah secara optimal 
dan semaksimal mungkin. Karena Allah mengatakan bahwa malam tersebut adalah sebuah 
malam mulia yang lebih baik dari pada 1000 bulan (83 tahun). 

Tepatnya malam tersebut itu kapan, nabi sendiri meski disini rupanya mengetahui namun beliau 
tidak mengatakan kepada umatnya dengan jelas dan gamblang. Beliau saw hanya 
mengatakan: "Carilah malam Lailatul Qodar itu dihari 10 terakhir bulan ramadhan". Dan lebih 
spesifik lagi beliau menyebutkan ”Pada hari hari ganjil” nya. Di kesempatan lain beliau juga pernah 
mengatakan tanda nya malam Lailatul Qodar saja, seperti gejala alam, misalnya dipagi harinya itu 
langit tampak cerah dan udaranya enak nyaman dsb. 

Karena tidak adanya hadis yang tegas dalam jatuhnya malam Lailatul Qodar ini, niscaya banyak 
ulama ulama yang berspekulasi yang sifatnya Dzon dengan berbagai teori untuk mengetahui 
jatuhnya malam 1000 bulan tersebut. Seperti halnya ulama dan ilmuan, sarjana islam sang hujjatul 
islam imam ghazali misalnya, beliau mengatakan bahwa “Jika awal puasa diawali pada hari senin, 
maka malam lailatul qodar jatuh pada malam tanggal 21/27 ramadhan" (kayak puasa tahun ini). 
Menyikapi hadis nabi yang menyinggung lailatul qodar ini dengan “Carilah pada 10 terakhir 
ramadhan” berarti lailatul qodar ini tidak ada pada malam sebelum masuk 10 terakhir ya? 

Lantas bagaimana yang dimaksud dengan "Nuzulul Gtur'an" yang diperingati oleh banyak 
orang pada tanggal 17 ramadhan? 

Bukankah sudah jelas dalam surat Al Qodr ayat 1 menyebutkan "Sesungguhnya kami telah 
menurunkannnya (Al Our'an) pada malam kemuliaan". Sedang nabi menjelaskan bahwa Lailatul 
Qodar itu jatuh pada 10 terakhir ramadhan. Tanggal 20 hingga 29/30. bukan tanggal 17 dong?? 

Kemudian hadis nabi yang mengatakan “Pada hari ganjilnya” berarti maksudnya pada malam 
tanggal 21,23,25,27 dan 29 ya? Ini adalah hari hari ganjil jika puasa ramadhan nya genap selama 
30 hari. Lha kalau puasa nya hanya 29 hari, maka yang dimaksud ganjil, bukankah malam tanggal 
20,22,24,26 dan 28? 

Jika kita mengacu pada ayat Al Our’an dalam surat Al Qodr yang menyebutkan bahwa “Pada 
malam itu turun malaikat malaikat dan malaikat Jibril dengan ijin Tuhan nya untuk mengatur 
segala urusan” berarti lailatul qodar itu benar benar jatuh dimalam hari, bukan pada siang hari. 
Sekarang permasalahannya adalah sudah kita ketahui bahwa belahan dunia negara negara ini 
waktu nya tidaklah sama. Malam disini belum tentu malamnya negara sana. Malam disana belum 
tentu malamnya negara sini. Setiap negara mempunyai waktu masing masing. Diantara mereka 
ada yang berselisih 1 jam, 2 jam, 4 jam bahkan lebih dari itu. 

Kesimpulannya adalah:”Lailatul Oodar ini sebenarnya jatuhnya di malam harinya negara mana?" 
Kalau memang jatuh di malam sesuai waktu negara masing masing misalnya, maka para malaikat 
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dan Jibril turunnya berkali kali dong alias pindah pindah? 

Atau jatuh pada malam hari serentak disemua negara dunia ini. Artinya yang dimaksud malam 
disini adalah terhitung sejak waktu maghrib hingga fajar, jadi tidak melulu diartikan jatuh pada jam 
12 keatas, sehingga misalnya lailatul qodar di Indonesia jatuh pada jam 12 malam, maka 
dimakkah Saudi Arabia pada waktu itu menunjukkan pukul 8 (isya’). 

Adakah negara yang selisihnya 12 jam atau lebih? 

Atau begini, misalnya lailatul qodar nya jatuh di malam waktu Saudi arabia jam 3 pagi, maka di 
Indonesia lailatul qodar nya ya pas pada jam 7 pagi. Implikasinya berarti kita juga dituntut 
beribadah penuh semaksimal mungkin bukan hanya pada malam hari saja! dan berarti lailatul 
qodar itu bisa jatuh pada pagi, siang dan sore hari dong?? dan seterus nya dan seterusnya... 
Sederhana saja, mungkin lebih baik kita tidak tahu saja tentang malam mulia lailatul qodar ini, 
sehingga kita bisa tetap istiqomah ikhlas dalam beribadah kapan saja alias tidak di titik beratkan 
hanya pada malam ganjil ganjil tersebut. Karena bagi orang awam, jika menggunakan teori diatas 
akan berdampak kurang baik. Artinya begini, misalnya dia berkeyakinan malam lailatul qodarnya 
jatuh pada malam tanggal 21 ramadhan, maka dia beribadah hanya semangat dan maksimal pada 
malam itu saja. Untuk seterusnya tidak! Bahkan cenderung menurun santai dan leyeh leyeh 
seperti sedia kala. Saya kira nabi tidak menginginkan umat nya seperti ini. 

Memang bagaimana sih perilaku nabi disaat bulan ramadhan penuh? 

Ya nabi semenjak tanggal 1 ramadhan hingga selesai, beliau ibadahnya semangat maksimal dan 
total!! 

Tidak hanya kenal malam, pagi siang dan sore... Namun, jika memasuki 10 hari terakhir itu, beliau 
menambah semangatnya itu hingga membangunkan keluarga dan para sahabatnya yang sedang 
asik tidur agar mereka bisa beribadah secara optimal dan lebih maksimal lagi. 

Nabi tidak egois!! 

Nabi tidak posesif!! 

Nabi tidak mempunyai sifat ingin memiliki dan mencintai Allah sendirian!! 

Nabi tidak rakus akan malam lailatul qodar ini!! 

Nabi memberi kesempatan kepada umatnya untuk juga menikmati dahsyatnya malam 
mulia lailatul qodar ini!! 

Lalu bagaimana dengan anda? 

Ibadah sunnah apakah yang anda andalkan dibulan penuh rahmat ini? 

berapa rokaat qiyamul lail anda? 

sudah berapa ribu ayat yang anda baca? 

sudah berapa kali hatam alqur'an anda? 

ikut berpuasakah panca indra anda? 

anda habiskan dengan apa hari hari ramadhan ini? 

jangan kita kotori kesucian bulan mulia ini dengan perbuatan dosa kita yang tak berguna !! 
Selamat meraih malam seribu bulan !! 

1780. PREDIKSI LAILATUL QADAR 

Oleh : Yai Abdullah Afif 

PREDIKSI LAILATUL QADAR 

Pertama : Dalam kitab l’anatuththaalibiin juz II halaman 257, cetakan al ‘Alawiyyah Semarang: 
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o* JjSlI V i*- 1 " J'j*!' <J^‘ 

:*U>jSll {ji jt a^-S/t c_jj aJjT DIS" oy». 
uis^J ^ (*_ji jt. 

£r* ^ ^ :^Jr' »WiJ' {Ji _}k 
lT^ ^ _}k 

,y.j^-j *y ^: c --j i {y, jt. 

1. Jika awal Ramadhan hari Ahad atau Rabu maka lailatul qodar malam 29 

2. Jika awal Ramadhan hari Senin maka lailatul qodar malam 21 

3. Jika awal Ramadhan hari Selasa atau Jumat maka lailatul qodar malam 27 

4. Jika awal Ramadhan hari Kamis maka lailatul qodar malam 25 

5. Jika awal Ramadhan hari Sabtu maka lailatul qodar malam 23 
[ Sumber: http://islamport.eom/w/shf/Web/963/599.htm ]. 

Kedua : Dalam kitab Hasyiyah ash Shaawi ‘alal Jalaalain juz IV halaman 337, cetakan Daar Ihya 
al Kutub a ‘Arabiyyah : 


*i*oSi 1 j i tWiil jt ^ ‘ C/- *y* aJ_jT Dl£” DI (J,iLsJl j*> 

j&S'j j Jip' jDUpj jt jDLp 

1. Jika awal Ramadhan hari Ahad maka lailatul qodar malam 29 

2. Jika awal Ramadhan hari Senin maka lailatul qodar malam 21 

3. Jika awal Ramadhan hari Selasa maka lailatul qodar malam 27 

4. Jika awal Ramadhan hari Rabu maka lailatul qodar malam 19 

5. Jika awal Ramadhan hari Kamis maka lailatul qodar malam 25 

6. Jika awal Raamadhan hari Jumat maka lailatul qadar malam 17 

7. Jika awal Raamadhan hari Sabtu maka lailatul qadar malam 23 


Ketiga : Dalam kitab Hasyiyah al Bajuri ‘ala Ibni Qaasim al Ghaazi juz I halaman 304 , cetakan 
Syirkah al Ma’arif Bandung: 

*J jjij <uj aj Jjj UajU DJUJL! 

: jJLiJl aL! JLp ^ jJ. jUI £*>U Cf ;u^ DI UI j . 

J"ip Q J^ipJ d (Jjf C- ;.~il d\S~ D Ij 

. l» C-AJ U a ^ t) f^aJl c_ji J* Dlj 

. j-ijJl ^-U J J-^_jJl Jj dLil jj d jjpli 4joSll> Dlj 

. jjl» (^Ip J-*ipI» DI CtAiJl . 

j-ijJl L^L^j dUjA» C! L^jjj U Jp DI Uoj^l . 

jAaJI dJJI y El l*A< DI fyj 

yyi *y i? • 

1. Jika awal Ramadhan hari Jumat maka lailatul qodar malam 29 

2. Jika awal Ramadhan hari Sabtu maka lailatul qodar malam 21 

3. Jika awal Ramadhan hari Ahad maka lailatul qodar malam 27 

4. Jika awal Ramadhan hari Senin maka lailatul qodar malam 29 

5. Jika awal Ramadhan hari Selasa maka lailatul qodar malam 25 

6. Jika awal Raamadhan hari Rabu maka lailatul qadar malam 27 
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7. Jika awal Raamadhan hari Kamis maka malam ganjil setelah malam 20 
Wallaahu A’lamu Bishshawaab. Semoga bermanfaat. 

Tanda-tanda Lailatul Qadar: 

Imam Muslim dalam kitab Shahihnya juz I halaman 306, cetakan al Ma'arif Bandung Indonesia, 
Sanad dan matannya sebagai berikut: 

{J“ J j cf Uj Jj>- y .Ajjjl J&* !j> 

Ul y VI aJI M (^JLil Alilj Jlai jJLiJl aL! Ai—Jl ^15 y J yu iy <5)1 JLp 01 a! J *ij Jjjy i t’- C-*-* 

j*-U*j aJTj aJp auI amI J_j-«j L4 U^Jl aLL!1 aLJ |«-1pS| 0JI amIjj [ ^ ii w L» OU<i»j 

U> M f-Ua-j <3 jj-o-iJl ^Jlkj 5)t ji aU . 

".Ubay ibn Ka'b,dia berkata: "... demi Dzat yang tiada tuhan kecuali Dia, sungguh malam 

(Lailatul Qadar) itu ada dalam bulan Ramadhan. Demi A Nah aku sungguh tahu kapan malam itu, 
yaitu malam yang kita diperintah oleh Rasulullah SAW untuk beribadah didalamnya, yaitu malam 
27 yang bersinar. Adapun tanda-tandanya adalah matahari terbit pagi harinya dengan cahaya 
putih namun tidak ada sorotnya. [ Link : http://www.islam2all.com/hadeeth/moslem/mosafren.php? 
mosafren=251. 

Al Hafizh Ibnu Katsir dalam tafsirnya juz IV halaman 846 : 

Jli» AC^j^Jl Ojy*}\ ojjb JLP y Jlq*£ y\ tjdjljl aLL (, ‘ ^ c- Ljj 

y jl—< UjOp- ibj y <5)1 Xs- 

01:<JU Ait i—*S" y i*J[ y tj»ML<Jl Xs- y «aL*- JM» y -j^l^l - 'i-*-* y yy U>Op- 
y j^il i y UsL^pIj t aj4tI (3 U^^1p _jpMl a! lO*Ul y 0&- ^Lp cajJtI Uf (AjuI—J i Jl s>~ 

aJp tjJjjOr ^UL»j .kilL» IgJL» s yjj y ( J5” (3 Jp 4 Alil OjJ-*j tjorj 4 Alil Ml |*5*i M A^jMC* 

^5 Ml <iJL» (_rJj ( ^" ll «jjjAJl a^JMU.1 jSi aLJ ^ ^ J J—*i 5)t jJj _yr amI (3 t^ML»Jl 

iiXL* L^Jpj Ml jitSJl aLI (3 a»aj (_jaJ tjj^fc-iJl <yyj uy~ t jX!&\ aLI ^ y? ^s- OjJj— a^-jJIj iitjJl jjjaptt 

D_p-jjaj j^Jl |*£iSX«t ,_/**> jt tjjJJ jt jlj C~J jt tAiyj jt Av~^s” Dot Ml «oliAjilj Jpjj tjvjli L»lj O^rL* L»l 

a 4 jt t aJ y* jt 4(3^* t/ 1 -f’ 7 *** << - ;J y^~* cyj jt t a4 c~j jt tDIA4 c--o jf t<^jl-l 

y liJJi a«!>Ipj tA*«jU<s Ml (ji^jil l^»-t M toli^jilj dy-Jj iiUj 4_jJljj !A» to-Jl a?-1—5" 

JjjOr A^iU^o ^ liUi oy» tabjp C-JAA^J aJS <3jJ a»Upr j*-iil. 

Menuturkan atsar yang gharib yang berkaitan dengan lailatul Qadar yang diriwayatkan oleh Imam 

Abu Muhammad ibn Abi Hatim ketika memberi tafsir surat ini ("INNAA ANZALNAAHU"). 

dari KA'AB, bahwasanya di malam Lailatul Qadar, Malaikat Jibril tidak menyisakan satupun dari 
orang-orang mukmin kecuali dia menjabat tangannya. Adapun tanda-tandanya ialah gemetar 
kulitnya (mrinding.Jw), lembut hatinya dan air matanya mengalir. Itu adalah karena jabat tangan 
malaikat Jibril. [ Sumber: http://www.e-quran.com/katheer-s97.htm 1. 

Imam Ibn Khuzaimah meriwayatkan sebuah hadits dalam kitab shahihnya juz VIII halaman 106, 
Sanad dan matannya sebagai berikut: 

Jp .5)1 ^ ^1 y t y\y ji\ y t a^Lp y t f \yj y\ y aJ- y t UiOa- t y \.p y \t jUi» 

4jLjcs^ f.\ L^JJ *a/q 7 i ^J Ojl^- V c A^IU aJlJ )) * jJLflJl AjLJ (3 )) 

"...dari Ibn Abbas,dari Nabi Shollallaahu 'alaihi wasallam, tentang Lailatul Qadar :"Malam yang 
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penuh kelembutan, cerah, tidak begitu panas, juga tidak begitu dingin, pada pagi hari matahari 
bersinar lemah dan nampak kemerah-merahan". [ Sumber : http://islamport.eom/d/1/ 
mtn/1/72/2670.html 1. 

. Ath Thabarani meriwayatkan dalam Musnad Syamiyyin juz IV halaman 309 nomor urut 3389, 
cetakan ke I tahun 1984-1405, Muassasah al Risalah Beirut meriwayatkan, Sanad dan matannya 
sebagai berikut: 

y OL»JL» Uj jJl y oJjJl 

41)1 J y»j yf- £4-^' y aUIj y* J y yS y u J d jf- y j-io Uj J-C-A M AjsJj ( ^ ) 

u m y. yj 14 J yy y j gij y j j** y j 14 *» m j « jU m j s ) 

"...Dari Watsilah ibn al Asqa' dari Rasulillah Shollallaahu 'alaihi wasallam : (Lailatul Qadar itu 
adalah) "Malam yang terang bercahaya, tidak panas, tidak dingin, tiada awan, tiada hujan, tiada 
angin, dan dimalam itu tiada dilempar dengan bintang. Tanda dipagi harinya adalah matahari terbit 
tanpa ada cahaya yang bersinar". [ Sumber: http://islamport.eom/d/1/mtn/1/102/3666.html 1. 
Wallaahu A'lamu bishshawaab. Sekian dan terima kasih. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/459323870757093/ 

0764. Mengusap Kepala Anak Yatim Pada Bulan Muharram 

PERTANYAAN : 

Senja Kalanienk 

Salam, mau tanya, pada tgl 10 muharram katanya dianjurkan puasa (yang ini udh masyhur), juga 
shodaqoh sirri, menjenguk orang sakit, dan mengelus kepala anak yatim, apakah tiga yang terhir 
ini ada dalil otentikx? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

MENGUSAP KEPALA ANAK YATIM DI BULAN MUHARRAM 

i ^y Aill «Uapl ^ y f\jy» \& ^y ^1*9 y* A*lf- 4l)l j^L- 9 Aill J y» j Jli JlS Aill y> j y Lp ^1 y 

4 J JUu Aill £ij f.\jyM* fjj y\j e- aJj y J 0*4-5. i-j\y y tSjy»\s- y j tiilL» i-*MI 

h>rj3 iyi> jSo 

Diriwayatkan dari Ibn Abbas ra. la berkata : Rosulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda : 
“Barang siapa puasa pada hari ‘asyura( tanggallO) muharram, Allah memberikan 10.000 pahala 
malaikat 

Barang siapa puasa pada hari ‘asyura( tanggallO) muharram, Allah memberikan pahala 10.000 
para syuhada’ 

Dan barang siapa mengusap kepala anak yatim pad tgl 10 muharram, Allah mengangkat 
derajatnya dengan setiap rambut yang diusap” 

[ Manaahiij al-lmdaad 1/521 ]. 

aJ 4& Ml A s^S. M yAJ y Jail) A-.UI ,_|t yf- jljjiaJlj A^r yt-\ |**lJl yAj J-iai i jjj 

JUi aJj a y*J j aJLp Aill ^^C-5. (31 djj J^ cjt (^-jO>- y* *. a y ‘h aJL— j AJO*Lfejp eJb j£ o y* 5* 

y~>- y^j £-~*lj 
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Dan telah datang penjelasan hadits-hadits mengenai keutamaan mengusap kepala anak yatim 
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan At-Thabraany dari riwayat Abu Umamah dengan 
pernyataan “Barangsiapa mengusap kepala anak yatim yang semata-mata karena Allah disetiap 
rambut yang ia usap, Allah berikan kebaikan” (sanadnya dho’if). Juga hadits dari riwayat Abu 
Hurairah “Sesungguhnya seorang lelaki mengadu pada Nabi shallallaahu alaihi wasallam tentang 
kerasnya hatinya, Nabi bersabda ‘Berikan makanan orang miskin dan usaplah kepala anak 
yatim” (HR. Ahmad, sanadnya Hasan). [ Fath al-Baari Xl/151 ]. 

PENGERTIAN MENGUSAP KEPALA ANAK YATIM 

Menurut Ibn Hajar al-Haytamy maksud mashu ro’si yatiim (mengusap kepala anak yatim) diatas 
adalah makna hakiki (arti sebenarnya) 

j£ a aJ DIS" Ali VI aax~j: jl y ) yj y -T aa^ 1*5” a zaJL>- jliil ^-J.1 y .sljilj 

(jii D Jij “UJrl jAj lit OiS” s JJS- jt J,l yj J&s- aSj L$JLc- ) . 

<_;jiJl IJL» £-* ajjaj 1 a Ijorj aJ a y j aJa SjLLij Ao-UaJ L*jajJ aJp ^—J.1 (J dSl cfJLSJLi ^jJl y^-J 

<_; jiJl jjtj «Jaj Ji Jj>r t j ja t^jJl OL*a-^I «-aIjj oSl aJI y jp ajU 5” diJi Jast Utj c JjjJtI 

J»*5”t JjSlI 51 U» Oliii <, J\ j*J* oL> fUapt ja U_j^j iJrl <_£ ( aJp a&I ) Ai» 

(3 'l* - J Ajtj « aIjA-I i»« iaP jjp AjLS” jH ( aJ 015” ) aJ ji i)Sjj5”“^l OiJ-ij .Ajjt Aitj (Jjrvlll 

01 j 2bU&lj aJp 1 — i JjuiJl >—*ijojtaJt (J SjU^Jlj jjjsiiit 0t ,j»tjJl ^Jp ^ ^25”t Ol^J 

aJLJLJ-I ^jlp JaJ-I (ji*j ot o—J p A»j t £s£. jl 0^>- LfJp J^- ot VI ajLaJ-I ja ^JLjt cJl5” 

jljil oL c-jtj f . aL»Lj liJLii SjU^JI ^jIp ^jVUl ^^"tiil jet- yaj t L-^t? aJju L» Dt 

Yang dimaksud dengan mengusap dalam hadits kedua diatas adalah arti sebenarnya seperti 
dijelaskan pada hadits lain “Barangsiapa mengusap kepala anak yatim yang semata-mata karena 
Allah disetiap rambut yang ia usap, Allah berikan sepuluh kebaikan, dan barangsiapa memperbaiki 
anak yatim perempuan atau laki-laki yang ada didekatnya niscaya aku dan dia disurga bersanding 
seperti ini (Dan Nabi menggandengkan antara jemarinya)” 

Kepala menjadi hal yang istimewa untuk disebutkan dalam hadits-hadits diatas karena mengusap 
kepala mengandung pengertian adanya kasih saying, rasa cinta dan mengayomi akan kebutuhan 
yang diusap, dan kesemuanya bila dilakukan pada anak yatim berhak mendapatkan pahala yang 
agung. 

Sedang mengartikan ‘mengusap’ dalam hadits diatas dengan arti kinayah (sindiran-bukan 
sebenarnya) dalam pengertian ‘berbuat baik’ tidaklah dibutuhkan.... dst. [ Al-Fataawaa al- 
Haditsiyyah Li Ibni Hajar 1/43 ]. 

gjjUJl Js- !>dl 

Namun menurut imam at toyyi dalam kitab Marqaah al-Mafaatiih Imam al-Malaa Ali al-Qaariy al- 
Hanafy yang dimaksud kata ‘mengusap’ pada hadits diatas adalah arti kinayah dari memberikan 
kasih sayang serta berbuat penuh kelembutan dan cinta kasih pada mereka . 

I f Jj lU-iJt j p-~4 j y Alil i}yj Jl* Jl» ^ yj 

aD V| ^ Aa«-m ^ ajS- JUp jt oJLiP O jjJI ^ 
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jjjil (j* £~>jij j*. j*~> {j* J^j a^>UJJ aJ Ol£” alj~- ^jiJ ^ 

ot 0l£" |V—<1 ^S- £jjJl< ob~o- a! yUL» aJjj jt-lLl jy>-s« AlpUi jt j* Ast»J aJj |*£>- J (jb 

2bL^J» (l Uj aJI udiBj UAiJt JP 2bUT (Jli oLJl jLaIpIj a^JlS"j a**^" aaIi^ 

aJ^ 5 A-wLp c-Jj A£^lp (J4JL«IS (J«X>^U«Jl ^Jj^1^ (1)^3 (J jJL) L*5"* La^JLo ^«^-1 0\£*» % )^ 4jLj 4^1 Silj^f A*iLu* 

Jtp (3 SljjJl *X>-1 £jA tiJ-£ AjI l)aJlj ^l^Sf ££^dLl jt J-j3 jt A*-Jj J,1 ( j^J 0 *Aj A*1p jJT 0j*Jm 

br l^yij Jlii^tj OL^V 1 ^ VI p^Ul uJalJl* U^il jor S^iJl oJLa ^ j~- U ^ J* ^ dSl aU 

£-w**JJ J^LsJl 0U>^l jija^ ji\*J 

[ Marqaah al-Mafaatiih Syarh Misykaah al-Mashaabiih XIV/263 ]. Wallaahu A’lamu Bis Showaab 

0765. Cara Berbakti Kepada Orang Tua 

PERTANYAAN : 

Arini Tirasta Ajach 

Assalamu'alaikum.all.saya mau bertanya bagaimana cara membahagiakan ortu.? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam 

L-$J Ic .£ ^5 U4 J L*j& j t«3f U^J ^Jju jf ^.^Jl L*l UU^-I ^JUj 

'j**-*’ i/’Wij Jij A^-Jl Jlit 

Dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang 
di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka 
sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu 
membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. Dan rendahkanlah 
dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, 
kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil". (QS. 
17:23-24). 

Hasil Bahtsul Masail PWNU Jatim 9 Oktober 2010 di PP.AI Hikam Bangkalan 

Deskripsi: 

Dengan menikah tentunya seseorang bertambah orang tuanya yaitu yang disebutnya dengan 
mertua, sehingga kesemuanya menjadi tiga yaitu orang tua, mertua dan guru yang terhadap 
keseluruhanya seseorang wajib berbakti. 

Pertanyaan : 

a. Bagaimana batasan berbakti kepada mertua ? Jika seorang menantu durhaka kepadanya 
apakah sebagaimana durhaka terhadap orang tuanya ? 

b. Jika antara orang tua, mertua dan guru berselisih, haruskah memilih salah satunya ataukah 
malah tidak diikuti kesemuanya ? 

(LBM PWNU) 

Jawaban : 
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a. Berbakti pada mertua adalah sebagaimana bermuasyarah dengan mahram yang lain, sehingga 
durhaka kepadanya tidak sama dengan durhaka terhadap orang tua. 

Dasar Pengambilan: 

Ittihaf al Saadah al Muttaqien. 1 hal 335-336 : 

JLy2jL> oU oJ l!A .aJI ji\ UI lil <uJ-p auI JLS .a*jj ^ 2 Olj ^JLp aaaJ*JI ^jS/I aaJ^A l 

litj — Jtf 01 J.I — jj^Jl jJI Jp- ja jjapl jj*il jp- j)\*9 tiUiJj LiaJt jU ja U^oJj SUil ja yj e^P-Sll jU y 

liJUUI jiilj iiJijl Ailj (jjliM fUSlI £A> y aJp <&' ( A' S ‘ 9 CJ-Xprj JjiLiJl (J y*Sll 

jju.j aJLp aJ)I Aj (3>Ujj ( jp* ilj a!>Ulj jti J,l liJUrlW** l _pA-l (3 iilJbrjl UjSl liJU y\ ja\ ajIpj jLJl y 

SjIJjLIj j iLij^l AprJ ^Js- AIAJ Jai JT. 

Yas’alunaka juz 4 halaman 95 : 

a»(J Sh»-^l OlJllljJt (JjL~j ISI y&s*- olj *a^I OLO^I apU« ^ eSU»*^ OL~>VI apUs 01 y J y J ap^p^ 

V^rlj (_/»y ^Ulj jt aS) 1 V^jl ^*s* A DL*oS|l ApU*> OSl iiliSj j^UfiJl J»**Jlj ApljaJl) y»Sllj jUl-l (J,l A-ar_jJlj jj-l 

otyLll oSl aUUII (J U»^Jl OL-a-^fl aJp Jj ^jJI jJLi ApljaJl i jpi* s. JUJrl IJL* <3 01 DL*U!>U (_s*ri Vj .OL«jSll Jp 

aU e.aL*Jl 3jjfv> JL*J Ajjfv^ Jj*ar i£„_^S\. 

b. Yang diutamakan adalah orang tua kecuali dalam urusan ilmu akhirat, maka yang diutamakan 
adalah guru, lebih-lebih orang tua yang juga menjadi gurunya. 

Dasar Pengambilan: 

Ittihaf al Saadah al Muttaqien Juz 1 Halaman 336 : 

ISI yp- y |*-)apt) «tjij W ( tJ 9- J^ 9 ...JU il>t J,! «adi'ji jJljJl J £a uf UJl» : Aill J yAj Jli 


Abjad al Ulum Juz 1 halaman 88 : 

JUil yk ,JUH lilj JbUl Jl M 9 - u 9 t. ,*Ut Vjij .jiJiilA' ^ pJipf A * 11 aIAJ-U.j 

juji j^u-i ^A' v^ 1 ^'A' ^ ^ ‘ 2UilaJ1 s ^- 

0824. AMALIYAH : JEMPOLER’S SEBAGAI PUJIAN 

PERTANYAAN : 

Muhajir Madad Salim 

Memberi jempol di koment atau status FB, apakah bisa MAKRUH hukumnya ? Karena jempol itu 
manifest dari sebuah pujian, sedangkan maklum dalam syari'ah yang kita yakini ini, memuji orang 
dihadapannya adalah makruh. Bahkan jika pujian itu diyakini membuat yang di puji besar kepala 
bukan kah Haram memujinya? Monggo... 

JAWABAN : 

Ismael Kholilie 

*AS i) OU.^1 Uj JA^ ^^a lit Ufljt Jli j yj \jdl (*-$-“ y>rj ^ ' y *-U tit : j*!*, j aJp au' JU 

yA J* A i—*Ly9jSll (3 SiUA' J (3 J* (J y*£- J iju ^«Jrl (jjA 9 J ^L»JUJI Jli 

a»-x» (3 !A» ai» j*a j aIap ^ y»j j al yu Jl*£J liJLii aJp t—M y L»t j ^e“ ISI a j <_jLs»upI y !ua aJp t—Sli4 
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A* j aJLp A*. j jj^JJ ^U : '-a^JUa* (1)1^ (l)i A^i ^ A^-?rj (3 

rs jiwJ.1 Jb e i 


Pujian baik dan pujian buruk: 

"ketika kamu melihat orang orang yang memujimu maka lemparlah debu dihadapan mereka/ 
tolaklah" [ HR.Muslim ]. 

"ketika orang mu'min dipuji dihadapannya maka bertambahlah iman dihatinya" [ HR.tabhrani ]. 
Ulama mengkompromikan 2 hadits di atas dalam komentar mereka : "Hadits yang melarang 
sebuah pujian diarahkan pada pujian yang berlebihan,menambahi sifat sifat,atau memuji orang 
yang dikhawatirkan dia akan ujub ketika dipuji,sedang orang yang tidak dikhawatirkan akan hal itu 
karena sifat taqwanya,kuat akal dan ma'rifatnya maka tidak ada larangan untuk memujinya ketika 
tidak berlebihan bahkan pujian bisa menjadi sunnah jika menghasilkan maslahat seperti 
bertambahnya semangat melakukan kebaikan,konsisten melakukan kebajikan,dan agar ia 
ditiru" [ Fawaidul mukhtarah 348 ]. 

LINK DISKUSI: www.fb.com/qroups/piss.ktb/30677714934510Q/ 

0885. AMALAN-AMALAN PEMBUKA PINTU SYURGA 

oleh UST. Umar Bin Sholeh AlHamid 

40 AMALAN ‘RINGAN’ PEMBUKA PINTU SURGA : 

1. Bersedekah Susu (amalan "ringan" yang tertinggi gan,coz satu2 nya minuman yang bisa 
menggantikan fungsi makanan,cmiiw) 

2. Menyingkirkan Gangguan dari Jalan 

3. Memberi Minum Binatang 

4. Menjenguk Orang sakit 

5. Mengunjungi Saudara sesama muslim yang sakit 

6. Santunan Kecil kepada orang lain 

7. Memerintahkan kebaikan dan mencegah Kemungkaran(kejahatan) 

8. Berbuat baik kepada orang yang lemah akal 

9. Menolong orang yang terzalimi 

10. Menahan diri dari menyakiti orang lain 

11. Mengatakan kebaikan 

12. Bersikap mudah dalam membayar dan menagih utang 

13. Memberikan kemudahan dalam berjual beli 

14. Memberi tangguh (tolerir) kepada orang lain 

15. Membebaskan sisa pembayaran 

16. Menutup aib seorang mukmin (dengan tindakan pasif aja gan) 

17. Bertakziyah kepada sesama Muslim 

18. Mengajarkan beberapa kata (yang berguna) kepada orang lain 

19. Menyingkirkan kotoran dan gangguan dari masjid 

20. Memasukkan kegembiraan dalam hati seorang mukmin 

21. Memulai ucapan salam 

22. Menjawab salam (wajib kifayah gan) 

23. Berjabat tangan 

24. Mencurahkan nasihat 

25. Berterima kasih kepada orang lain 
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26. Memberikan maaf kepada yang bersalah 

27. Mendoakan saudara sesama muslim 

28. Mendamaikan dua pihak yang berseteru 

29. Mengiringi Jenazah 

30. Menghadiri undangan 

31. Mendoakan orang yang bersin 

32. Senyum di depan seorang muslim 

33. Menunjukkan arah kepada orang yang tersesat di jalan 

34. membantu seorang tuna netra dan yang buruk penglihatan 

35. Bersedekah dengan seember air 

36. Bersedekah dengan seutas tali 

37. Bersedekah dengan tali sandal 

38. Menghibur orang yang kesepian dan terasing 

39. Memberikan tumpangan kepada yang membutuhkannya 

40. Menjadi juru bicara bagi yang tidak mampu berbicara 

Rasulullah Saw. bersabda, "... Barangsiapa yang diterima darinya (yang berbuat baik) satu 
kebaikan, maka ia akan masuk surga" (H.r. Bukhari dan ad-Dhiya al-Maqdisi dari Ma'qil bin Yasar 
r.a.) 

0981. GOLONGAN WANITA PENGHUNI NERAKA 

OLEH : Teh Rio 

Golongan Wanita Yang Di Siksa Dalam Neraka “Abdullah Bin Masud r.a. meriwayatkan bahawa 
Nabi s.a.w. bersabda : “Apabila seorang wanita mencucikan pakaian suaminya, maka Allah s.w.t. 
mencatat baginya seribu kebaikan, dan mengampuni dua ribu kesalahannya, bahkan segala 
sesuatu yang disinari sang surya akan memintakan ampunan baginya, dan Allah s.w.t. 
mengangkat seribu derajat untuknya.” (H.R. ABU MANSUR DIDALAM KITAB MASNADIL 
FIRDAUS) 

Ali r.a. meriwayatkan sebagai berikut : Saya bersama-sama Fathimah berkunjung kerumah 
Rasulullah, maka kami temui beliau sedang menangis. Kami bertanya kepada beliau: “Apakah 
yang menyebabkan engkau menangis wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Pada malam aku di 
Israkan ke langit, saya melihat orang-orang yang sedang mengalami penyiksaan, maka apabila 
aku teringat keadaan mereka, aku menangis.” 

Saya bertanya lagi, “Wahai Rasulullah apakah engkau lihat?” Beliau bersabda: 

1. Wanita yang digantung dengan rambutnya dan otak kepalanya mendidih. 

2. Wanita yang digantung dengan lidahnya serta tangan dicopot dari punggungnya, aspal 
mendidih dari neraka dituang ke kerongkongnya. 

3. Wanita yang digantung dengan buah dadanya dari balik punggungnya, sedang air getah 
kayu Zakum dituangkan ke kerongkongnya. 

4. Wanita yang digantung, diikat kedua kaki dan tangannya kearah ubun-ubun kepalanya, 
serta dibelit dan dibawah kekuasaan ular dan kala jengking. 

5. Wanita yang memakan badannya sendiri, serta dibawahnya tampak api yang berkobar- 
kobar dengan hebatnya. 

6. Wanita yang memotong-motong badannya sendiri dengan gunting dari neraka. 

7. Wanita yang bermuka hitam serta dia makan usus-ususnya sendiri. 

8. Wanita yang tuli, buta dan bisu didalam peti neraka, sedang darahnya mengalir dari lubang- 
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lubang badannya (hidung, telinga, mulut) dan badannya membusuk akibat penyakit kulit 
dan lepra. 

9. Wanita yang berkepala seperti kepala babi dan berbadan himmar (keledai) yang mendapat 
berjuta macam siksaan. 

10. Wanita yang berbentuk anjing, sedangkan beberapa ular dan kala jengking masuk melalui 
duburnya atau mulutnya dan keluar melalui duburnya, sedangkan malaikat sama-sama 
memukuli kepalanya dengan palu dari neraka. 

Maka berdirilah Fatimah seraya berkata, “Wahai ayahku, biji mata kesayanganku, ceritakanlah 
kepadaku, apakah amal perbuatan wanita-wanita itu.” Rasulullah s.a.w. bersabda : “Hai Fatimah, 
adapun tentang hal itu : 

1. Wanita yang digantung dengan rambutnya kerana tidak menjaga rambutnya (di jilbab) 
dikalangan laki-laki. 

2. Wanita yang digantung dengan lidahnya, kerana dia menyakiti hati suaminya, dengan kata- 
katanya.” Kemudian Rasulullah S.A.W. bersabda : “Tidak seorang wanita pun yang 
menyakiti hati suaminya melalui kata-kata, kecuali Allah s.w.t. akan membuat mulutnya 
kelak dihari kiamat selebar tujuh puluh dzira kemudian akan mengikatkannya dibelakang 
lehernya.” 

3. Adapun wanita yang digantung dengan buah dadanya, kerana dia menyusui anak orang 
lain tanpa seizin suaminya. 

4. Adapun wanita yang diikat dengan kaki dan tanganya itu, kerana dia keluar rumah tanpa 
seizin suaminya, tidak mandi wajib dari haid dan dari nifas (keluar darah setelah 
melahirkan). 

5. Adapun wanita yang memakan badannya sendiri, kerena dia bersolek untuk dilihat laki-laki 
lain serta suka membicarakan aib orang lain. 

6. Adapun wanita yang memotong-motong badannya sendiri dengan gunting dari neraka, dia 
suka menonjolkan diri (ingin terkenal) dikalangan orang banyak, dengan maksud supaya 
mereka (orang banyak) itu melihat perhiasannya, dan setiap orang yang melihatnya jatuh 
cinta padanya, karena melihat perhiasannya. 

7. Adapun wanita yang diikat kedua kaki dan tangannya sampai keubun-ubunnya dan dibelit 
oleh ular dan kala jengking, kerana dia mampu untuk mengerjakan sholat dan puasa, 
sedangkan dia tidak mau berwudhu dan tidak sholat dan tidak mau mandi wajib. 

8. Adapun wanita yang kepalanya seperti kepala babi dan badannya seperti keledai (himmar), 
karena dia suka mengadu-domba serta berdusta. 

9. Adapun wanita yang berbentuk seperti anjing, kerana dia ahli fitnah serta suka marah- 
marah pada suaminya. 

Dalam sebuah hadis Rasulullah S.A.W. bersabda : empat jenis wanita yang berada di surga dan 
empat jenis wanita yang berada di neraka dan beliau menyebutnya di antara empat jenis 
perempuan yang berada di surga adalah : 

1. Perempuan yang menjaga diri dari berbuat haram lagi berbakti kepada Allah dan suaminya. 

2. Perempuan yang banyak keturunannya lagi penyabar serta menerima dengan senang hati 
dengan keadaan yang serba kekurangan (dalam kehidupan) bersama suaminya. 

3. Perempuan yang bersifat pemalu, dan jika suaminya pergi maka ia menjaga dirinya dan 
harta suaminya, dan jika suaminya datang ia mengekang mulutnya dari perkataan yang 
tidak layak kepadanya. 

4. Perempuan yang ditinggal mati oleh suaminya dan ia mempunyai anak-anak yang masih 
kecil, lalu ia mengekang dirinya hanya untuk mengurusi anak-anaknya dan mendidik 
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mereka serta memperlakukannya dengan baik kepada mereka dan tidak bersedia kawin 
karena khawatir anak-anaknya akan tersia-sia (terlantar). 

Kemudian Rasulullah S.A.W. bersabda : Dan adapun empat jenis wanita yang berada di neraka 
adalah: 

1. Perempuan yang jelek (jahat) mulutnya terhadap suaminya, jika suaminya pergi, maka ia 
tidak menjaga dirinya dan jika suaminnya datang ia memakinya (memarahinya). 

2. Perempuan yang memaksa suaminya untuk memberi apa yang ia tidak mampu. 

3. Perempuan yang tidak menutupi dirinya dari kaum lelaki dan keluar dari rumahnya dengan 
menampakkan perhiasannya dan memperlihatkan kecantikannya (untuk menarik perhatian 
kaum lelaki). 

4. Perempuan yang tidak mempunyai tujuan hidup kecuali makan, minum dan tidur dan ia 
tidak senang berbakti kepada Allah, Rasul dan suaminya. 

Oleh karena itu seorang perempuan yang bersifat dengan sifat-sifat (empat) ini, maka ia dilaknat 
termasuk ahli neraka kecuali jika ia bertaubat. Diceritakan dari isteri Khumaid As-sa-idiy bahwa ia 
datang kepada Rasulullah S.A.W. lalu berkata : “Hai Rasulullah sesungguhnya aku senang 
mengerjakan sholat bersamamu”. Beliau berkata : “Aku mengerti bahwa engkau senang 
mengerjakan sholat bersamaku, akan tetapi sholatmu di tempat tidurmu itu lebih baik dari pada 
sholatmu dikamarmu dan sholatmu dikamarmu lebih baik dari solatmu dirumahmu dan sholatmu 
dirumahmu lebih baik daripada solatmu di masjidku”. (Bagi lelaki sangat dituntut sembahyang 
berjemaah di masjid) 

Rasulullah S.A.W. bersabda : “Sesungguhnya yang lebih disukai sholatnya perempuan oleh Allah 
ialah yang dilakukan pada tempat yang amat gelap dirumahnya”. Diceritakan dari Aisyah r.a. : 
“Pada suatu ketika Rasulullah S.A.W. duduk di masjid, tiba-tiba masuklah seorang perempuan dari 
suku Muzainah yang memakai pakaian yang terseret-seret ditanah untuk perhiasan pada dirinya di 
dalam masjid”. Maka Rasulullah S.A.W. bersabda : “Wahai manusia laranglah isteri-isterimu dari 
memakai perhiasan dan memperindah gaya berjalan di dalam masjid. Kerana sesungguhnya 
kaum Bani Israil itu tidak dilaknat hingga mereka memberi pakaian isteri-isteri mereka dengan 
pakaian perhiasan dan mereka berjalan dengan gaya sombong di dalam masjid”. 

Ibnu Abas r.a. meriwayatkan juga bahwa Rasulullah S.A.W. bersabda : “Apabila seorang wanita 
keluar rumahnya dengan mempesolek dirinya serta memakai bau-bauan (sedang suaminya redha 
akan berbuatan yang demikian itu), maka dibangunkan untuk suaminya pada setiap langkahnya 
sebuah rumah di neraka”. Sabda Rasulullah S.A.W. lagi yang bermaksud : “Jihad seorang wanita 
ialah taatkan suami dan menghiaskan diri untuknya.” 

Isteri tidak wajib taat perintah dan arahan suami, apabila perintah dan arahan itu bertentangan 
dengan hukum Allah S.W.T. Imam Al-Ghazali menegaskan : “Seorang isteri wajib mentaati suami 
sepenuhnya dan memenuhi segala tuntutan suami dari dirinya sekiranya tuntutan itu tidak 
mengandungi maksiat.” 

1128. KEISTIMEWAAN ANAK YATIM 

PERTANYAAN : 

Radhin Almaujudi 

Assalamu alaikumPertanyaan titipan.... mohon bantuan kepada para ustadz/ah untuk 
menjelaskan, saya di tanya begini: 

* Apa istimewanya anak yatim? 
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• Kenapa anak yatim sangat diistimewakan 

• Apa manfaat berbaik hati dengananak yatim, mohon pencerahannya.. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam 

L*l» A*ii> y J,t t y** A^iJj a> V ®a> liAJij <—;jliS/l <3 ja>- aj^pjJ J.UJlS”’ 

(3 A o . jjp A^r ji ^j^r 'b! !l ULi l-i* titj C Ji» A«?w’ (3 • 

Anak yatim bagaikan orang setelah kerabat dalam kewajiban memenuhi hak-haknya, hal itu 
disebabkan masih bocahnya anak yatim tidak mampu memberikan kemanfaatan atas 
kesendiriannya, ketiadaan orang yang menanggungnya membutuhkan orang-orang yang peduli 
atas nasibnya, dan jarang sekali orang yang peduli atas nasib mereka.Dan ketika menanggung 
kebutuhan dan menyayangi mereka merupakan hal yang amat berat maka dipastikan oleh agama 
bagi penanggungnya berhak akan derajat yang agung. [ Tafsiir ar-Raazy 11/201 ]. 

Oi aji\ ol> jjl JjikJl» t As-t Jj-J <_jL*sS'’'b!l OjjJJb 'b! ^ y+ai ^S! liJUij 

Alasan kewajiban mengurusi anak yatim adalah karena masih bocahnya mereka tidak mampu 
untuk bekerja mencukupi kebutuhannya, maka anak yatim adalah mereka yang tiada ayah yang 
tidak mampu bekerja dan tiada yang mencukupinya. [Tafsiir ar-Raazy 111/258 ]. 

Assol fjji 'b!j , A—jLj £jLli> ot jXi> 'b! SI A^-LaC. fjl> yS- , a A»£>j ay+ai jjjJ <o!bte! |*-iJl <3_jAs- kle-j 

Dan diwajibkan memenuhi hak-hak anak yatim karena tiga hal: 

• Masih bocahnya 

• Kesendiriannya 

• Ketiadaan orang yang memenuhi kebutuhan hidupnya karena ia tidak dapat memberi 
manfaat atas dirinya dan mampu memenuhinya sendiri. 

[ Tafsiir al-Khoozin 1/79 ]. Wallaahu A'laam Bis showaab 

1297. MENGAWALI SESUATU DENGAN BASMALLAH 

PERTANYAAN: 

Gus S Abah 

Assalamualaikum warohmatullahi wa barokatuh.para sepuh, kyai ajengan.ustadz/ah. para 

admin...yang dirahmati Allah (insyaAllah).ketika hendak mmbaca al qur'an di awali dengan 
bismillahirahmanirahiim.bahkan ketika hendak melakukan sesuatu kita juga mengawali dengan 
bismillah....pertanyaannya, knapa bismillahirahmanirahiim kenapa tidak asma Allah yang lain 
seperti bismillahi almalikulquddus atau yang lainnya... 

JAWABAN : 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam wa rohmatullaahi wa barokatuh, Untuk mencari keberkahannya, berdasarkan 
hadits nabi: 

■ “Setiap urusan yang baik yang tidak diawali dengan Bismillaahirrahmaanirrahim maka akan 
terputus dari barokah”. (HR Abu Daud dan dihasankan oleh Ibnu Shalah ) 
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■ "Saat Malaikat Jibril datang kepadaku, yang pertama diberikannya kepadaku ialah 
Bismillaahir rahmaanir rahiimi."(Darulquthni dan Ibnu Umar r.a.). 

VjT c-** - :Jli ^ totA UJa»- <, yuv* y <3 J-i>- y. AjpJ ^L»^[l J^j 

( _ r *j Jij V" :_j aJLp <5)1 t J^9 ^1 JUi .oUa-AJl :cJii ‘pJ—'j aJp <3)1 ^gjb y* :JU jJL»j aJp <3)1 
£»J JA« jyOJ jf- U<aj (AUl :oii ISIj tAIP(JjA) :Jl»j OUa—iJt :cJi ISI liJlsy» .OIMJI 

y» <+J <_$t jfi tfliJ-l aJU ^ njt-il ^ *ijV f_*J' t) (J) (&) ^ f^V* *JjJ t) 

*»i* Jij M :Jlij ajfSi aJp auI :<Jt» t<ujt tjy*p y. <U»L»t ^ ^Jll ^ {/■ 

liAj ‘a&I jv^-j ~*£^ joU IA 43 . ( 8 ) "SjIjiJlT yu<aj aj^» t<3ll j*—o :Ji ,j^Jj 0 _j£> 

<3)1 p--* V W. V (9) y\ JS'" : f U U. Uai-I Jjt ^ • JA> Jf t)" (10( t 

dlii <3 ii-t*X^-l U.j J-Up <LL«-^Jl (1.1.) (3 4^? C. £_Jl Jjt (3 ^ t (12^ [ 

(l ^ V' :lpyy 0^ tJjj J> *jIjj t^ji-Jlj A^P-t (*b*^l 

Diantara fadhilah basmalah adalah untuk melemahkan Syetan. Abu Tamimah pernah mendengar 
cerita dari pembonceng Nabi Muhammad SAW, ia berkata “Aku tergelincir bersama nabi, aku 
berkata, “celakalah kau syetan.!”, baginda Nabi berkata “janganlah kau katakan celakalah syetan, 
karena sesungguhnya saat kau berkata demikian syetan kuat dan congkak ia berkata “dengan 
kekuatanku aku banting dirimu, dan saat kau berkata bismillah ia akan lemah dan kerdil hingga 
hanya menjadi seperti lalat”.Dalam riwayat Ahmad Bin Hanbal dan an-nasaa-i disebutkan “Aku 
membonceng Baginda Nabi, beliau mengingatkan dan berkata “Janganlah kau berkata demikian, 
karena membuatnya besar hingga sebesar rumah, tapi bacalah basmalah karena ia akan 
mengecil hingga seukuran lalat”. Karenanya dalam setiap perbuatan disunahkan diawali dengan 
basmalah, untuk mendapatkan keberkahannya... Dst. [Tafsiir Ibn Katsiir 1/121 ]. 

> Khodim Piss-ktb II 

Wa’alaikum salam warahmatullah wabarakatuh. Sepakat dengan Masaji Antoro. Syaikh Mutawalli 
Sya’rawi, ulama sufistik kontemporer Mesir (w. 1998 M) menyebutkan: 

Vj UjU-is-L !A» «jj >j 3L ^ Aaj byi\ <_aIJ jt UJ USjjJJ UJp y£. Aji Ujlj £ jzi lL)t -bji J,l juj Ajls>«^ <3ll 

jj ,UJ a»- jiail ap-^J l <_jl jJ Uib ^1 l y*~ J\ <3il p***) dT jiil iy^j liJUJUj .UL»i Ic. U^L^j <uj«j ^ L* 

48y* i£j \Jl jy-JS Ii-Ab^Jl.Ujli^j Li;jji ^jp Jj^4 tiJIiP'j I—JJ b J yjj fb»-*Jl J,l \JJuT 

“Allah subhanahu wa ta’ala berkehendak agar kita senantiasa ingat bahwa Allah condong kepada 
kita, memberi kita rizqi, membukakan kita pintu taubat satu demi satu. Ketika kita melakukan 
maksiat maka tidak lantas menghukum kita sebab dosa tersebut, tidak mengharamkan kita dari 
nikmatNya, serta tidak membinasakan kita atas apa yang telah kita lakukan. Karena hal itulah kita 
memulai bacaan al-Qur’an dengan bismillahirrahmanirrahim agar kita senantiasa ingat pintu 
rahmat terbuka untuk kita, tangan tengadah ke langit, lalu kita berdoa wahai Pemilik RahmatMu 
lewatkanlah kami atas dosa dan kejelekan kami.” 

Wallahu Alam Bis Showaab 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/370650236291124/ 
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1404. PEMBACAAN SURAT AL-ASHR KETIKA 
BERAKHIRNYA SUATU PERTEMUAN 

PERTANYAAN: 

Yadi Adi 

Assalammu'alaikum. Admin PISS yang saya hormati... Mau nanya nih. Di kampung saya setiap 
selesai pertemuan keagamaan diakhiri dengan membaca surat Al-ashr. Apakah ada sunahnya / 
rujukannya? Terimakasih sebelumnya. 

JAWABAN : 

> Mbah Jenggot II 

Menurut imam Ibnu Katsir, surat AI-’Ashr merupakan surat yang sangat populer di kalangan para 
sahabat. Setiap kali para sahabat mengakhiri suatu pertemuan, mereka menutupnya dengan surat 
AI-’Ashr. Imam Syafi’i: 

“Sekiranya manusia mau memperhatikan (kandungan) surat ini, niscaya surat ini akan 
mencukupkan baginya.” (Tafsir Ibnu Katsir). DAN masih banyak penjelasan tentang surat ini. 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. 

( yi 01 f j2j j&- ISjiaj Lidi ISI aJp <dJl j^iil y OVbrjJl Oli” 

5/215) "Ja—jSlt j**o*it" j i (417/j»jj) ijb _jjt «ij j ( (Jlc- pj i " t 

y i jbJi c-jC y 1 :uL* j) : <jij* y (6/501) "OUV 1 s-*- 51 " t) 

“Ada dua sahabat Rasulullah SAW. Ketika keduanya bertemu, sebelum keduanya berpisah, salah 
satu di antaranya membaca surat Al-Ashr. Setelah itu, mereka berjabat tangan seraya 
mengucapakan salam.” (HR. Abu daud dalam az-Zuhd no 417, at-Thobrony dalam al-Mu’jam al- 
Awsaath V/215, al-baehaqi dalam Syiab al-limaan VI/501 dari jalur Hammad Bin Salamah dari 
Tsabit al-Bannaany dari Abu Madiinah al-Daroomy). 

auI awI Jl dJjwMO ( jjL-j au! ) amI 015” 

tji Ot VI Ujiaj jl LiJl ISI Alll J y* j y OVbr jJl 0l£” ) : <Jt» AjT ( (j\*jhJl y ) ^ 

yj. ( I Ji» U2J yj Jyl\ ) j^Vl ^ U y~\ J,l _ r a*i\ iy)l\ : 

1^1 : «y JUj . VI J,l J jf ^ ^ A • *** • (»■ tdA ^Ul j>J3 jJ 

jWj • 0Tjiit . 

“Ada dua sahabat Rasulullah SAW. Ketika keduanya bertemu, sebelum keduanya berpisah, salah 
satu di antaranya membaca surat Al-Ashr. Setelah itu, mereka berjabat tangan seraya 
mengucapakan salam.” "Mengenai surat Al-Ashr ini, Imam Syafi’i mengungkapkan, “Seandainya 
Allah tidak menurunkan selain surat ini, maka sudah cukup bagi manusia.” Dalam ungkapan lain, 
Imam Syafi’i mengatakan, “Seandainya manusia mau merenungi apa yang terkandung dalam 
surat ini, niscaya sudah cukup baginya.” Bahkan Imam yang lain mengatakan, “Bahwa surat Al- 
Ashr mencakup seluruh ilmu yang terkandung dalam Al-Qur’an”. [ at- Tahrir wa At-Tanwir 30/ 528 ] 
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J,l J* a*Jl ajy» \jA) y- \i jJu (l UiJt tit t A&1 J y» J <_;Uw4 t)!)U J\ D15" : ayj 

*jyj Js- 0J>Uj Aj^i dDS t) IjiJ-io v ot 0-iJl ^ v*-l jJl» UU ^ titj <, j^l ^ |JL*o f t U y\ 

jv5"ljlj aJ)I UIoa c SjlJ*U £»^UJl umj '■“rf jiUJJ u^>r. 

Dalam Tafsiir Ibn katsir dan lainnya diterangkan “Ada dua sahabat Rasulullah SAW. Ketika 
keduanya bertemu, sebelum keduanya berpisah, salah satu di antaranya membaca surat Al-Ashr. 
Setelah itu, mereka berjabat tangan seraya mengucapakan salam.” Dan bila telah terdapato 
kejelasan maka yang wajib bagi para pengikut guru-guru (para ulama) agar tidak terlalu 
menentang hal tersebut dengan menyatakan tiada dalil penguatnya karena yang demikian dapat 
menimbulkan pertikaian, permusuhan antara kita dan sesama manusia. [ As-Sunan wal- 
Mubtadi’aat 1/290 ]. 

tji y- l »yij jl LSiil ISI aJTj <uU- aS)I jJl d\S“ :Jli aJ yj 

y~* yi DUoV 1 J ? ‘J** J* 

Dari Abu madiinah ad-Daromi “Ada dua sahabat Rasulullah SAW. Ketika keduanya bertemu, 
sebelum keduanya berpisah, salah satu di antaranya membaca surat Al-Ashr”. [ Al-mausuu’ah al- 
Yuusufiyyah 1/11 j. Wallaahu A'lamu Bis Showaab. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/385267948162686/ 

1481. KEAGAMAAN : AMAL DAN PENERAPANNYA 

Amal dalam pengertian bahasa Arab adalah tindakan atau perbuatan. Dalam bahasa Indonesia, 
kata amal memiliki arti perbuatan kasih sayang yang dalam bahasa lainya disebut charity atau 
charitas. Dimensi amal sebagai tindakan, sangat terkait dengan maksud dari tindakan itu sendiri. 
Karena itu amal dalam arti perbuatan sangat tergantung kepada tujuan yang dibawakanya. Inilah 
yang dimaksudkan dengan ucapan nabi: “Bahwa perbuatan-perbuatan (manusia) sangat 
tergantung kepada niat me-lakukannya ( Innama al-a’mal bi al-niyyat)". Memang ini adalah sikap 
tidak rasional, karena dapat saja sebuah amal/perbuatan dibuat tidak membawa hasil apa-apa 
alias tidak sesuai dengan niat dan mencapai tujuan yang diinginkan. 

Tetapi itulah ajaran agama karena dalam pengertian Islam, “Tuhan memuliakan orang yang 
dimauinya dan merendahkan orang yang diingin-kannya ( Yu’izza man yas’a wa yudzinu man 
ya’sa). Jadi, balasan atas seluruh kegiatan kita berada di tangan Allah, apakah ini tidak berarti 
orang lalu menjadi malas melakukan sebuah tindakan, baik untuk dirinya sendiri dan apalagi untuk 
kepentingan orang lain. Bukankah secara rasional manusia tidak dapat menentukan sendiri akibat- 
akibat perbuatannya? Inilah yang justru merupakan tantangan bagi manusia: la tidak menguasai 
jalur kehidupan yang diinginkannya atas dasar inilah ia menuntut dari Allah untuk menghargai 
amal perbuatanya dengan tidak melanggar hak-hak Allah atas kehidupan itu sendiri. 

Masalah klasik antara wewenang Allah dan tuntutan manusia itu oleh paham Ahlus Sunnah wal 
Jama’ah dibiarkan tidak dipecahkan guna memberikan tempat bagi hal-hal yang tidak rasional bagi 
kehidupan secara umum. Dengan demikian manusia selalu diingatkan bahwa ia bukan Tuhan dan 
tidak dapat menentukan segala sesuatu ini juga sesuai dengan ungkapan: “Kita menginginkan 
sesuatu dengan Allah juga menginginkannya, tapi Allah memberlakukan apa yang diinginkan 
itu” ( Nanhnu yurid wa Allahu yurid wa allahu fa’aallun lima yurid) 

Karena manusia bukanlah Tuhan, maka dalam pandangan Ahlu Sunnah wal Jama’ah 
keterbatasan itu juga direfleksikan dalam ajaran manusia versus Tuhan, dengan kata lain aliran 
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tersebut menolak faham “anthroposentrisme” (pandangan bahwa manusia memegang kekuasaan 
tertinggi atas dirinya). Hal inilah yang membedakan Islam Ahlus Sunnah wal Jama’ah dari faham 
yang kemudian dijadikan titik sentral dalam pandangan “Barat Modern” itu. 

Menurut penulis yang sebenarnya merupakan titik pusat sekularisme, bukannya ajaran pemisahan 
agama dari negara ( separation of the State from religion). Karena itu pemisahan agama dari 
negara bukanlah karena adanya sekularisme -yang menolak agama- melainkan karena akan tidak 
adanya pembedaan antara kekuasaan Tuhan dari kekuasaan manusia. 

Maka setelah kita ketahui hakikat dari kekuasaan Tuhan yang dipisahkan dari kekuasaan manusia 
itu, barulah kita dapat memahami ajaran agama, seperti yang di firmankan Tuhan dalam ayat suci 
berikut ini : “Barang siapa mengambil selain Islam sebagai agama tidaklah diterima amal 
perbuatannya, dan di akhirat ia akan termasuk orang yang merugi 11 ( Man yabtaqhi qhaira Al-lslami 
dinan falan yuqbala minhu wahuwa fi al-dinan falan yuqbala minhu wahuwa fi-alakhirati min al- 
khasirin). Tidak diterimanya amal perbuatan seseorang, dalam pandangan Islam adalah hak 
Tuhan untuk menetapkannya demikian, tidak berarti amal perbuatan itu tidak ada maknanya. 

Jadi, penerimaan manusia dan penerimaan Tuhan jelas ada bedanya. Sesuatu akan ada artinya 
bagi manusia jika perbuatan seseorang dapat diterima oleh sesama manusia. Tetapi penerimaan 
itu mempunyai arti manusiawi bukannya ukhrawi. Bahkan perbuatan seorang muslim sekalipun 
belum tentu dapat diterima oleh Allah. Karenanya penerimaan Allah itu hanya penting bagi kita 
dalam artian keyakinan saja bukan menyangkut hubungan antara sesama manusia. 

Prinsip tersebut juga diyakini oleh agama lain, contohnya Konsili Vatikan II yang menyatakan: 
“Kami, para Uskup yang berkumpul di Vatikan, menghargai hak setiap orang untuk mencapai 
Kebenaran Abadi melalui cara masing-masing, walaupun kami berkeyakinan bahwa Kebenaran 
Abadi itu hanya ada di lingkungan Gereja-gereja Katolik Roma”. Sekarang menjadi jelas bahwa 
keyakinan merupakan “kebenaran” partikular yang tidak dapat dibagi rata atau diseragamkan bagi 
semua orang? 

Karena itulah kebenaran partikular tersebut selalu didampingi oleh kebenaran mutlak yang selalu 
ada dalam tiap agama. Kebenaran mutlak itu sering kali disebut sebagai kebenaran universal yang 
berlaku bagi semua orang dan dengan sendirinya bagi semua agama. Bahwa moralitas yang 
“tinggi” seperti contohnya tindakan menjauhi perzinaan selalu terdapat dalam tiap agama. 
Karenanya sebagai bagian integral dari keyakinan, tiap-tiap agama melarangnya. Hal itu 
menunjukkan adanya kebenaran mutlak yang ada dalam tiap agama. Bahwa tidak semua orang 
beragama dapat meng-hindari hal itu, adalah soal lain yang tidak merubah “keaslian” ajaran 
agama yang bersangkutan melain-kan menjadi “dosa pribadi” yang harus ditobati dan memerlukan 
pengampunan Tuhan. 

Jelaslah dengan demikian, tiap agama memiliki dua dimensi kebenaran, yaitu yang terkait dengan 
kemampuan seorang pemeluknya untuk melaksanakan ajaran yang dianggap sebagai kebenaran 
pertikular, disamping ada sisi lain dari kebenaran yang diyakini, yaitu kebenaran universal. 
Ketidak-mampuan memahami hal ini, -dengan menggangap kebenaran universal hanya terdapat 
dalam agama sendiri- akan menimbulkan sikap tidak menghormati “kebenaran” yang dibawakan 
oleh keyakinan di luar “agama sendiri” itu. Dari sikap tidak memahami kebenaran universal itu 
lahirlah sikap merendahkan keyakinan orang lain. Kemudian akan diikuti oleh sikap membenarkan 
penggunaan segala cara, untuk “membenarkan” agama sendiri dan menggangap “salah” semua 
ajaran lain. Sikap seperti inilah yang melahirkan terorisme atas nama agama. 

Dengan mengetahui hal itu, jelas bahwa tindakan menghadapi terorisme atas nama agama tidak 
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cukup dilakukan dengan tindakan-tindakan hukum saja. Harus juga dilakukan pendekatan kultural 
yang bersifat mendidik dan mencegah langkah-langkah seperti itu. Bukankah sang teroris 
melakukan langkah-langkah seperti itu karena tidak mengetahui yang dilakukannya justru 
mengingkari hakikat kebenaran yang diyakininya sebagai sesuatu yang mulia dan nantinya 
membawakan ridlo Allah. Namun dalam kenyataan kebalikannyalah yang terjadi. Karenanya 
marilah kita mendidik kembali orang-orang seperti itu. Mudah dikatakan tetapi sulit dilaksanakan, 
bukan? 

[ DIKUTIP DARI KUMPULAN ARTIKEL GUS DUR oleh Hakam eLchudrie ]. 

1672. MANFAAT DAN KEUTAMAAN ASMAUL HUSNA 

Allah berfirman, “Dia telah mengajari Adam seluruh nama” (Al -Baqarah [2]: 31) dan “Milik Aliahlah 
nama - nama yang indah, dan mohonlah kepada-Nya dengan menyebut nama - nama 
tersebut” (Al - A'raaf [7]: 180) 

Rasulullah bersabda, “Allah mempunyai 99 nama, seratus kurang satu; barang siapa 
memahaminya akan masuk surga.” ( Shahiih Bukhaari, Shahiih Muslim). Tentunya dalam 
memahaminya tidak hanya dengan ucapan saja tetapi juga dengan perbuatan dan tingkah laku 
kita. 

Keutamaan dan manfaat dari Nama - Nama Allah (Asmaul Husna) telah banyak dirasakan oleh 
banyak orang. Oleh sebab itu saya mencoba merangkum dari beberapa buku yang membahas 
keutamaan dan manfaat dari Asmaul Husna tersebut. Mudah - mudahan bermanfaat bagi kita 
semua. Amiin.... 

Allaah 

ALLAAH adalah al-ism al-a'zham, nama teragung, yang mencakup semua sifat Allah yang indah 
dan menjadi tanda Esensi dan sebab bagi segala esensi. 

> Barang siapa membaca ism ini secara rutin setiap hari sebanyak 1000 kali, dengan ucapan Yaa 
Allaah ya huu, niscaya Allah akan mengaruniakan kepada orang itu kesempurnaan keyakinan, 
semua keraguan dan ketidakpastian akan hilang dihatinya. 

> Barang siapa membacanya pada hari Jumat sebelum sholat, dalam keadaan suci dan bersih 
pakaiannya, serta bebas dari segala kesibukan, maka Allah akan memudahkan segala 
permintaannya. 

> Jika orang yang sedang menderita suatu penyakit yang sulit disembuhkan oleh dokter, lalu ia 
berdoa kepada Allah dengan ism ini, niscaya ia akan sembuh dengan izin Allah, selama ajalnya 
belum tiba. 

1. Ar- Rahmaan (Maha Pemurah) 

> Barang siapa membaca Ya Rahmaan sebanyak 100 kali tiap selesai mengerjakan sholat fardhu, 
maka dengan izin Allah akan hilanglah sifat lalai dan lupa dalam dirinya. 

2. Ar - Rahiim (Maha Penyayang) 

> Barang siapa takut terjerumus kepada perbuatan yang tidak disukainya, maka hendaklah ia 
berdzikir dengan membaca Ya Rahmaan Ya Rahiim sebanyak 100 kali setiap selesai 
mengerjakan sholat fardhu. 

> Barang siapa yang membaca Ya Rahiim sebanyak 100 kali setelah mengerjakan sholat subuh, 
niscaya dia akan mendapatkan kasih sayang dari semua makhluk dan terhindar dari semua 
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bencana dan malapetaka. 

3. Al - Malik (Maharaja) 

> Barang siapa membaca ism ini dengan rutin tiap hari pada waktu matahari tergelincir sebanyak 
100 kali niscaya hatinya akan menjadi bersih, dan lenyaplah segala kekotorannya. 

> Barang siapa membacanya sesudah terbit fajar sebanyak 120 kali, maka Allah akan 
memberinya kekayaan dan karunia-Nya, baik dengan sebab - sebab maupun dengan pintu yang 
dibukakan Allah SWT atasnya. 

> Menurut Hadis, Nabi Khaidir a.s mengajarkan doa berikut ini untuk dibacakan kepada orang 
sakit sebanyak 100 kali : “Allaahhumma anta al - Malik al - Haqq al-ladzii laa ilaaha illaa anta. 
YaaAllaah, yaa Salaam, ya Syaafi’ ”dan 3 kali: “yaa Syifaa’ al-quluub” {“Ya Allah, Engkau adalah 
Raja yang sebenarnya, tidak ada Tuhan selain Engkau. Ya Allah, wahai Sumber Kedamaian , 
wahai Yang Maha Penyembuh; wahai Penyembuh Hati!”). Insya Allah orang itu akan sembuh. 

4. Al - Oudduus (Maha Suci) 

> Jika seseorang yang memiliki hati yang bersih membaca yaa Oudduussebanyak 100 kali setiap 
hari, hatinya akan terbebas dari semua pikiran dan perhatian yang menimbulkan kesulitan, 
kekhawatiran, dan penderitaan bagi diri kita sendiri. 

> Allah akan mengobati semua penyakit ruhani kepada orang yang membaca Asma Allah ini 
sebanyak-banyaknya setiap hari. 

> Barang siapa menuliskan: pada sekeping roti sesudah selesai melaksanakan sholat Jumat 
kemudian dimakannya, maka Allah akan membukakan baginya pintu ibadat dan akan 
menyelamatkannya dari bencana. 

(j Rasakanlah penderitaan orang yang tersesat maupun orang yang malang, bukan dengan 
cercaan, tetapi dengan perasaan iba dan pertolongan, dan berharaplah kepada janji Allah bahwa 
kasih sayang-Nya jauh melebihi amarah-Nya) 

5. As - Salaam (Maha Sejahtera, Yang Memberikan Kesejahteraan) 

> Ism ini berfungsi mengusir bencana dan penyakit, sehingga jika dibacakan atas orang yang 
sedang menderita sakit sebanyak 120 kali, dengan karunia Allah penyakitnya akan sembuh 
selama ajalnya belum tiba. 

> Jika ism ini dibacakan sebanyak 136 kali dengan suara keras sekedar bisa didengar oleh si 
sakit, sambil mengangkat tangan diatas kepala si sakit, Insya Allah orang yang sakit itu akan 
sembuh dengan izin Allah SWT. 

> Barang siapa yang membaca ism ini terus menerus, Allah akan melindunginya dari semua 
bencana dan bahaya. 

(“Jangan bersandar pada sebatang pohon yang akan menjadi kering dan tumbang. Jangan 
bergantung pada manusia, karena mereka akan menjadi tua dan mati.” Orang yang bergantung 
pada Allah, al-Salaam, Penyelamat, tidak akan pernah panik. Kekuatan Allah akan menampakkan 
diri pada orang itu sebagai sikap pemberani orang beriman. Inilah manifestasi al-Salaam) 

6. Al - Mu’min (Maha Mengaruniakan Keamanan) 

> Barang siapa yang membaca Asma Allah ini sebanyak 630 kali pada saat mengalami ketakutan, 
Allah akan melindunginya dari semua bencana, kecelakaan dan kerugian. 

> Jika seseorang menuliskan Asma Allah ini di kertas atau dengan mengukirnya di cincin perak 
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kemudian dipakai sebagai ta’wiz, maka keselamatan jasmani dan ruhaninya berada dalam 
tanggungan Allah SWT. 

> Jika seseorang berdzikir dengan Asma Allah ini sebanyak 36 kali dan memohon perlindungan 
kepada-Nya ketika menghadapi kekerasan atau bahaya, maka Insya Allah dia akan selamat. 

7. Al - Muhaymin (Maha Memelihara, Yang Maha Melindungi) 

> Barang siapa membaca Asma Allah ini sebanyak 100 sesudah mandi dan sholat dua rakaat 
ditempat yang sunyi dengan memusatkan perhatian kepada Allah SWT, niscaya Allah akan 
menyucikan lahir dan batinnya. 

> Allah SWT juga akan memperlihatkan kepadanya hal yang ghaib jika Asma Allah ini dibaca 
sebanyak 115 kali. 

> Barang siapa yang menuliskan Asma Allah ini pada sehelai sutera, lalu memegangnya di atas 
asap dari pembakaran minyak wangi, batu amber dan gula dan dibaca lebih dari 5.000 kali selama 
tujuh hari, lalu ia meletakkannya dibawah bantal, maka Insya Allah dia akan mendapatkan mimpi 
yang akan berpengaruh terhadap kehidupan material dan spiritualnya dimasa yang akan datang. 

8. Al - ‘Aziiz (Maha Perkasa) 

> Barang siapa yang berdzikir dengan Asma Allah ini selama 40 hari, tiap harinya sebanyak 40 
kali, niscaya Allah akan menolongnya dan memuliakannya, sehingga ia tidak lagi membutuhkan 
bantuan seorang makhluk pun. 

9. Al - Jabbaar (Yang Maha Berkuasa, Maha Memaksa) 

> Barang siapa dengan sungguh - sungguh beriman kepada kekuatan Allah yang tak terkalahkan 
itu dan mengharapkan kekuatan dapat membaca yaa Jabbaar sebanyak 21 kali di pagi dan sore 
hari, Insya Allah dia akan terhindar dari ancaman orang - orang yang zalim. 

> Barang siapa yang membaca Asma Allah ini sebanyak 226 kali di setiap pagi dan sore hari, dia 
akan diselamatkan dari kezaliman penguasa dan orang - orang yang kejam, baik didarat maupun 
dilaut, di dalam perjalanan maupun di tempat kediaman. 

> Jika seseorang mengukir Asma Allah ini di cincin perak dan memakai cincin tersebut, maka 
orang - orang akan merasa gentar terhadapnya dan orang - orang akan merasakan 
kehebatannya, Insya Allah. 

(;Satu - satunya tempat untuk menghilangkan keputus asaan kita, menentramkan hati dari rasa 
gundah yang dengannya kita menemukan diri kita sendiri adalah Allah) 

10. Al - Mutakabbir (Maha Megah, Yang Mempunyai Keagungan dan Kesombongan) 

> Jika seseorang membaca yaa Mutakabbir sebanyak 10 kali sebelum bersebadan dengan 
istrinya, niscaya mereka akan mendapatkan anak yang sholeh. 

> Orang yang membaca Asma Allah ini secara istiqamah, kepadanya akan dikaruniakan 
kemuliaan dan keagungan. 

> Jika dibaca sebelum mengerjakan tugas apa saja, maka tugas itu akan selesai, Insya Allah. 

(.Dengan kasih sayang-Nya, Dia menangguhkan hukuman-Nya yang keras agar engkau sadar 
sendiri dan mengubah jalan hidupmu. Janganlah engkau merasa aman karena keadaanmu, 
perbuatanmu, yang bersifat material maupun spiritual, yang tak pelak lagi akan selalu 
menyebabkan kerendahan yang menakutkan atau pahala yang ditinggikan) 
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11. Al - Khaaliq (Maha Pencipta) 

> Jika Asma Allah ini dibaca ditengah malam dan memahami maknanya di dalam hatinya, niscaya 
Allah akan secara khusus akan menciptakan untuknya seorang malaikat yang akan 
mendoakannya hingga akhir zaman. Juga berguna untuk menerangi hati dan wajah. 

> Siapa yang membaca Asma Allah ini sebanyak 100 kali selama 7 hari, ia akan dilindungi dari 
semua malapetaka, Insya Allah. 

(“Aku adalah Perbendaharaan Tersembunyi. Aku ingin dikenal, maka Kuciptakan makhluk.’) 

12. Al - Baari’ (Maha Mengadakan, Yang Merencanakan Segala Sesuatu) 

> Jika Seorang wanita yang mandul berpuasa selama 7 hari dan setiap hari setelah berbuka 
dengan air kemudian membaca Yaa Baari’uu yaa Mushawwiru sebanyak 21 kali, Allah SWT akan 
mengaruniakan kepadanya seorang anak lelaki, Insya Allah. 

> Barang siapa membaca Asma Allah ini selama 7 hari berturut - turut sebanyak 100 kali maka ia 
akan selamat dari bencana. 

13. Al - Mushawwir (Maha Pembentuk) 

> Jika seorang wanita yang tidak dapat memiliki anak dan percaya bahwa hanya Allah - lah Yang 
Maha Pencipta, kemudian dia berpuasa selama 7 hari dan setiap berbuka puasa membaca yaa 
Khaaliq yaa Baarii’yaa Mushawwir sebanyak 21 kali diatas segelas air dan berbuka puasa dengan 
meminum air ini, Insya Allah dia akan memiliki anak. 

(;Seperti halnya Allah menggabungkan sel - sel pada tubuh manusia, Dia juga menempatkan 
setiap orang bersama perbuatannya pada jalan keabadian. Yang menjadi kawan kita hanyalah 
amal perbuatan kita.) 

14. Al - Ghaffaar (Maha Pengampun) 

> Barang siapa yang membaca Asma Allah ini sebanyak 100 kali setelah sholat Jumat, maka 
segala dosa - dosanya akan diampuni pada minggu sebelumnya. 

> Ketika amarah menyala di dalam hati seseorang, kemudian orang itu ingat dan membaca yaa 
Ghaffaar, maka amarah itu akan reda. 

> Barang siapa yang membaca yaa Ghaffaar setiap hari setelah sholat ‘Ashar, Allah SWT akan 
memasukkan orang yang membacanya dalam golongan orang-orang yang diampuni oleh-Nya. 

15. Al - Oahhaar (Maha Mengalahkan) 

> Jika seseorang yang memiliki niat ikhlas di dalam hatinya untuk membebaskan diri dari 
kekuasaan hawa nafsu dan dari hasrat duniawi itu mengingat dan membaca yaa Oahhaar 
sesering mungkin, niscaya dia akan dapat mengendalikan hawa nafsunya. 

> Berkhasiat untuk menghilangkan rasa cinta berlebihan kepada dunia dan pengagungan selain 
kepada Allah SWT di dalam hati. Barang siapa membiasakan berdzikir dengan Asma Allah ini, 
maka ia akan mendapatkan hal itu dan akan menang atas seterunya. 

16. Al - Wahhaab (Maha Pemberi) 

> Orang yang ditimpa kemiskinan hendaknya selalu membaca Asma Allah ini atau menuliskannya 
untuk dikenakan sebagai ta’wiz. Atau membacanya sebanyak 40 kali dalam sujud terakhir dalam 
sholat Dhuha. Insya Allah, ia akan terbebas dari kemiskinan melalui jalan yang tidak disangka - 
sangka. 
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> Jika seseorang mempunyai hajat, khusus agar hajatnya terkabul, hendaknya melakukan sujud 
dihalaman rumah atau masjid kemudian membaca Asma Allah ini 100 kali, Insya Allah hajatnya 
akan terkabul. 

> Jika seseorang ingin meningkatkan kehidupan material maupun spiritualnya, hendaklah ia sholat 
malam dua rakaat selama tiga atau tujuh hari berturut - turut, dengan memanjatkan tangan 
kepada Allah dan membaca yaa Wahhaab sebanyak 100 kali sebelum dia memohonkan 
kebutuhannya, niscaya Allah akan mengabulkan doanya. 

(i Orang yang berdosa tak ubahnya seperti orang miskin yang jatuh ke dalam saluran pembuangan 
air. Apakah yang pertama kali harus dilakukannya? Dalam keadaan semacam itu, dia tidak dapat 
menghadapi orang lain, dan juga tidak dapat berdiri sendiri. Kecuali jika dia gila, tidak menyadari 
keadaan dirinya yang menjijikan, tentu dia akan segera mandi dan membersihkan diri. Sabun dan 
air membersihkan batin adalah tobat. Celakalah orang yang tidak melihat dan merasakan bau 
busuk di dalam batinnya!) 

17. Ar- Razzaaq (Maha Pemberi Rezeki) 

> Jika seseorang benar - benar percaya bahwa rezeki kita berasal dari Allah dan bahwa rumah 
tangganya membutuhkan rezeki tersebut, maka setiap selesai melaksanakan sholat subuh dia 
dapat membaca yaa Razzaag sebanyak 10 kali di keempat sudut rumahnya, dimulai dari sudut 
kanan dan menghadap kiblat. Allah akan menambahkan rezeki keluarganya. 

> Orang yang menuliskan Asma Allah ini dan menggantungkannya ditempat mereka bekerja. 
Insya Allah akan bertambah sukses. 

> Membaca yaa Razzaag sebanyak 100 kali setelah sholat jumat akan membantu orang yang 
mengalami stres dan depresi. 

18. Al - Fattaah (Maha Pembuka, Yang Menghilangkan Kesulitan dan Pemberi Keputusan) 

> Barang siapa yang meletakkan tangan kanannya didada setelah sholat subuh dan membaca 
Asma Allah ini sebanyak 70 kali, Insya Allah hatinya akan bersih dari khayalan, kejahatan, 
egoisme, amarah dan kekotoran yang lainnya. Menerangi jiwanya dan memudahkan urusannya. 

(Orang yang beriman bersyukur atas kehidupan yang telah mereka terima. Mereka mewujudkan 
rasa syukur mereka ke dalam perbuatan dengan melayani makhluk ciptaan Allah karena Allah, 
dengan selalu bekerja keras seolah - olah mereka tidak akan pernah mati.) 

19. Al - ‘Aliim (Maha Mengetahui) 

> Barang siapa membaca Asma Allah ini sebanyak 100 kali secara rutin setiap selesai sholat 
fardhu, maka ia akan memperoleh kemampuan untuk melihat hal - hal tertentu yang luput dari 
perhatian orang dan memiliki iman yang kuat. Di samping itu, hatinya akan dipenuhi dengan 
ma’rifatullahi (mengenal Allah). 

> Jika seseorang melazinkan membaca Asma Allah ini sebanyak 150 kali setiap hati, niscaya 
pemikiran dan pemahamannya akan bertambah. 

(Dengan kasih sayang dan kemurahan-Nya, Allah memberikan apa yang dipinta oleh hamba-Nya, 
tanpa memerhatikan keimanan atau kekufuran. Jika engkau menginginkan dunia ini engkau akan 
mendapatkannya. Jika engkau menginginkan kehidupan yang kekal di akhirat, engkau akan 
mendapatkannya) 

20. Al - Oaabidh (Maha Menyempitkan) 
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> Yaa Oaabidh adalah dzikir malaikat maut, Izrail. Barang siapa dizalimi disarankan membaca yaa 
Oaabidh sebanyak 903 kali, maka si zalim maupun kezaliman itu akhirnya akan hancur atau orang 
itu dilindungi dari keduanya. 

> Barang siapa menuliskan ism Al-Qaabidh pada empat puluh keping roti selama 40 hari, maka ia 
tidak akan merasakan sakitnya penyakit dan diselamatkan dari lapar, haus, luka dan sebagainya. 

21. Al - Baasith (Maha Melapangkan) 

> Yaa Baasith adalah dzikir malaikat peniup sangkakala, Israfil. Barang siapa terbiasa membaca 
Asma Allah ini niscaya ia akan beroleh kedamaian di dalam hatinya, terbebas dari stress dan 
berbagai persoalan, penghasilannya bertambah, dicintai dan dihargai dan dapat memberikan 
kebahagiaan kepada orang lain. 

> Jika seseorang berdzikir dengan Asma Allah ini seusai mengerjakan sholat Dhuha sebanyak 
sepuluh kali, sambil mengangkat kedua tangannya ke langit dan kemudian menyapukannya ke 
muka nya, niscaya Allah akan membukakan baginya salah satu pintu kekayaan. 

22. Al - Khaafidh (Maha Merendahkan, Yang Menghinakan Seseorang) 

> Barang siapa membaca yaa Khaafidh sebanyak 500 kali, maka semua hajatnya akan dipenuhi 
Allah dan menghilangkan semua kesulitannya, Insya Allah. 

> Orang yang berpuasa selama tiga hari dan pada hari yang keempat membaca Asma Allah ini 70 
kali ketika duduk menyendiri, ia akan memperoleh kemenangan atas musuhnya, Insya Allah. 

> Barang siapa yang membaca Asma Allah ini sebanyak 889 kali pada waktu yang tepat, niscaya 
dia tidak akan dikalahkan oleh semua musuhnya. 

> Jika sebuah kelompok yang diancam oleh musuh berpuasa selama tiga hari dan pada hari 
keempat mereka berkumpul untuk membaca yaa Khaafidh sebanyak 7.000 kali yang dibagi sesuai 
dengan jumlah mereka, maka Allah akan menjaga mereka serta merendahkan musuh mereka. 

(Orang yang direndahkan Allah hanya dapat ditinggikan oleh-Nya. Allah adalah Maha Penyayang. 
Perlakuan seperti itu akan membangunkan orang yang lalai dari tidur mereka. Dengan demikian, 
melalui penderitaan, keadaan rendah di tangan al-Khaafidh, menjadi karunia yang besar bagi 
orang yang sadar dan melihat tangan yang meninggikan dan tangan yang merendahkan) 

23. Ar - Raafi' (Maha Meninggikan Derajat Seseorang) 

> Jika orang yang berkeinginan untuk menjadi tinggi di kalangan manusia, hanya untuk menolong 
dan membimbing mereka ke jalan yang benar, membaca yaa Raafi’ 100 kali siang dan malam, 
niscaya kedudukan yang tinggi dan kekuatan akan diperolehnya. 

> Barang siapa membaca Yaa Raafi’ sebanyak 70 kali, niscaya ia akan selamat dari gangguan 
orang - orang yang aniaya. 

> Orang yang membaca Asma Allah ini 100 kali di tengah malam pada tanggal ke -14 bulan 
Oamariyah, Allah SWT akan mengaruniakan kecukupan kepadanya dan tidak berhajat kepada 
makhluk, Insya Allah. 

24. Al - Mu'izzu (Maha Memuliakan, Yang Memberikan Kemuliaan) 

> Jika seseorang yang merasa kaya tanpa berharta, yang menjadi kuat tanpa senjata dan otot dan 
mampu mengesampingkan egonya dalam usahanya untuk membantu orang lain, harus 
berhadapan dengan musuh yang kuat dan teraniaya, maka dia dapat membaca Yaa Mu’izzu 
sesudah sholat malam pada hari minggu dan kamis. Dia akan terhindar dari rasa takut dan terlihat 
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perkasa di mata musuh - musuhnya. 

> Jika Asma Allah ini dibaca 40 kali setelah sholat maghrib setiap Senin dan Jumat, Allah SWT 
akan mengaruniakan kepada orang yang membacanya kemuliaan dan kehormatan, dan Allah 
akan menanamkan rasa takut ke dalam hati seluruh makhluk kepadanya, Insya Allah. 

25. Al - Mudzillu (Maha Menghinakan) 

> Barang siapa membaca ism Yaa Mudzillu sebanyak 75 kali kemudian ia berdoa didalam 
sujudnya dan berkata, “Ya Allah, lindungilah aku dari kejahatan si Fulan”, niscaya ia akan bebas 
dari dalam penjaranya dan akan selamat dari gangguan orang - orang yang dengki dan aniaya. 

26. Al - Samii’ (Maha Mendengar) 

> Barang siapa membaca Yaa Samii’ pada hari kamis sesudah sholat Dhuha sebanyak 50 kali 
atau 500 kali, maka ia akan menjadi seorang yang makbul doanya. 

> Jika seseorang membaca Asma Allah ini sebanyak 100 kali pada hari kamis antara sholat 
sunnah dan sholat fardhu pada saat subuh, maka Allah SWT akan mengaruniakan rahmat 
istimewa kepadanya, Insya Allah. 

> Jika seorang da’i atau penceramah di depan umum yang beriman bahwa Allah mendengar apa 
yang diucapkannya, membiasakan membaca Yaa Samii’ sesering mungkin, niscaya kata -katanya 
akan sangat berpengaruh terhadap para pendengarnya. 

(Allah berfirman dalam salah satu hadis qudsi, “Tidaklah seorang hamba-Ku mendekati-Ku 
dengan terus menerus bersikap taat kecuali Aku akan mencintai-Nya dan jika Aku mencintainya 
maka Aku menjadi telinganya yang dengannya dia mendengar dan menjadi lidahnya yang 
dengannya dia bicara dan menjadi tangannya yang dengannya dia menggenggam.’) 

27. Al - Bashiir (Maha Melihat, Yang Maha Melihat Segala Sesuatu) 

> Orang yang membaca Yaa Bashiir sebanyak 100 kali setelah sholat jumat secara istiqamah, 
Allah WT akan mengaruniakan kepadanya penglihatan (mata) yang tajam dan cahaya dalam 
hatinya. Insya Allah. 

> Jika suatu pekerjaan tidak diniatkan untuk diri sendiri melainkan karena Allah, kemudian orang 
tersebut membaca yaa Allaah yaa Bashiir sebanyak 100 kali sebelum sholat jumat, niscaya Allah 
akan menggembirakan orang itu dengan kasih sayang-Nya dan memberikannya keberhasilan 
dalam pekerjaan yang diniatkannya itu. 

(Allah juga telah memberikan kepada kita mata hati untuk melihat hal - hal yang lebih dalam 
daripada yang dapat ditangkap oleh penglihatan mata biasa, mata batin untuk melihat batin 
manusia. Mata itu disebutbashiirah. Meskipun kita tidak dapat melihat Allah, karena hanya Dia 
yang dapat melihat diri-Nya, tetapi dengan bashiirah kita dapat melihat diri kita sendiri.) 

28. Al - Hakam (Maha Menetapkan Segala Hukum) 

> Barang siapa berdzikir dengan Asma Allah ini sebanyak 99 kali pada akhir malam dalam 
keadaan wudhu dan mengkonsenterasikan pikiran maka Allah akan menjadikan batinnya sebagai 
tempat rahasia - rahasia ketuhanan dan hatinya akan dipenuhi dengan cahaya. 

(Tak perlu khawatir atas apa yang akan terjadi dan ada alasan untuk menyesali apa yang telah 
terjadi, sebab penyesalan tak akan mengubah apa - apa. Terimalah dan kepadamu akan 
diberikan keridhoan dan kedamaian. Alih - alih mempersoalkan keputusan Allah, jadilah hakim 
sejati bagi dirimu sendiri. Janganlah kau aniaya dirimu sendiri dan jangan pula membebaskan atau 
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memanjakan dirimu sendiri. Nilailah orang lain seperti halnya engkau menilai dirimu sendiri) 

29. Al - ‘Adi (Mah Adil) 

> Barang siapa menulis (dengan za’faran atau dengan isyarat jari) Asma Allah ini di atas 20 
potong roti pada malam atau siang hari jumat, kemudian memakannya, maka Allah SWT akan 
menjadikan seluruh makhluk tunduk kepadanya, Insya Allah. 

30. Al - Lathiif (Maha Halus, Maha Lembut, Maha Mengasihi) 

> Barang siapa yang membaca Asma Allah ini sebanyak 133 kali setiap hari, Allah SWT akan 
mengaruniakan kepadanya rezeki yang berlimpah. 

> Siapa saja yang ditimpa kesulitan hendaknya berwudhu dengan benar kemudian mengerjakan 
sholat sunat dua rakaat, kemudian sambil meniatkan maksudnya dan membaca Asma Allah ini 
100 kali, maka Allah SWT akan memberikan jalan keluar dari kesulitannya itu, Insya Allah. 

> Membaca Yaa Lathiif sebanyak 129 kali akan menolong orang yang mengalami depresi dan 
stres. 

> Jika Seseorang biasa membaca Allaah Lathiifun bi ‘ibaadih yarzug man yasyaa’ wa huwa al- 
Oawiiyy al-‘Aziiz (Allah Maha Lembut kepada hamba - hamba-Nya, Dia memberi rezeki kepada 
siapa saja yang dikehendaki-Nya, dan Dia Maha Kuat lagi Maha Perkasa) sebanyak 9 kali setiap, 
maka Insya Allah dia akan mendapatkan hari yang lebih mudah dan lebih bahagia. 

(S ering kali orang harus mengenal lawan kata dari sesuatu untuk memahaminya. Orang yang 
tidak pernah merasakan kesedihan, tidak akan mengenal kebahagiaan. Jika tidak ada yang buruk, 
kita tidak akan mengenal keindahan. Baik dan buruk sama pentingnya. Allah menunjukkan yang 
satu dengan yang lain, yang benar dengan yang salah, dan menunjukkan kepada kita akibat dari 
masing - masingnya.) 

31. Al - Khabiir (Maha Mengetahui) 

> Barang siapa berdzikir dengan Asma Allah ini selama 7 hari maka akan datang kepadanya 
ruhaniah (sebangsa malaikat) yang akan memberitahukan kepadanya berita - berita tentang 
kejadian yang berlansung pada tahun itu, atau berita tentang raja - raja atau berita tentang hati 
dan lain-lain. 

> Barang siapa berada di dalam kekuasaan orang yang selalu menganiayanya, maka ia harus 
memperbanyak berdzikir dengan Asma Allah ini. 

> Barang siapa yang hawa nafsunya tidak pernah terpuaskan hendaknya selalu membaca Asma 
Allah ini, Insya Allah ia akan segera terbebas dari hawa nafsu yang tak terpuaskan itu. 

> Jika seseorang yang menderita perangai buruk dan sungguh - sungguh merasa malu serta ingin 
menghilangkannya, maka sangat berfaedah baginya untuk membaca yaa Khabiir sesering 
mungkin. 

> Jika seorang beriman merasa cemas terhadap akibat dari suatu perbuatan, maka kepadanya 
akan diperlihatkan akibat dari perbuatannya itu di dalam mimpinya jika dia membaca ayat “alaa 
ya’lam man khalaqa wa Huwa al-Lathiif al-Khabiir” (Apakah Allah yang menciptakan itu tidak 
mengetahui [yang kamu lahirkan dan rahasiakan]? Dan Dia Maha Halus lagi Maha mengetahui) 
[Al-Mulk: 14] sebanyak beberapa kali hingga dia tertidur di malam hari. 

32. Al - Haliim (Maha Penyantun) 

> Jika Asma Allah ini ditulis di kertas kemudian dituangkan air, lalu air tersebut dipercikkan atau 
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diusapkan pada alat tukangnya, maka akan dapat menambah keberkahannya, jika disapukan 
pada sebuah kapal, maka kapal tersebut akan terhindar dari bahaya tenggelam dan dari segala 
marabahaya. 

> Jika seseorang yang pemarah membaca yaa Haliim sebanyak 88 kali pada saat amarahnya 
nyaris memuncak, niscaya marahnya akan reda. 

> Jika cinta salah seorang dari pasangan suami istri memudar, maka dengan menuliskan Asma 
Allah ini pada sebuah apel dan memakannya akan membantu mengembalikan rasa cinta itu. 

> Jika Asma Allah ini dituliskan pada secarik kertas, lalu dilarutkan kedalam air dan air itu 
disiramkkan ke atas lahan atau kebun, maka Insya Allah tanahnya akan menghasilkan panen 
yang lebih baik. 

(Allah mencintai hati yang suci dan bersih, laksana cermin bersih memantulkan sifat - sifat-Nya 
yang indah. Allah mencintai sikap lemah lembut manusia haliim yang tidak mau mengutuk dan 
membalas, tetapi lebih suka menunggu dan berharap agar musuh - musuhnya berubah dan 
menjadi haliim dengan sendirinya.) 

33. Al - ‘Azhiim (Maha Agung) 

> Barang siapa berdzikir dengan Asma Allah ini sebanyak 12 kali, niscaya ia akan selamat dari 
segala sesuatu. 

> Orang yang sering berdzikir dengan Asma Allah ini, maka Allah SWT akan mengaruniakan 
kemuliaan dan kehormatan padanya, Insya Allah. 

> Menurut sebuah hadist Nabi Muhammad SAW, jika engkau membaca “subhaana Allaah wa bi 
hamdih subhaana Allaah al-‘azhiim astaghfirullah sebanyak 100 kali antara menyingsingnya fajar 
dan terbitnya matahari, tentu hal itu akan membantumu menjauhkan diri dari mengejar - ngejar 
keberhasilan duniawi, sebab keberhasilan duniawi yang akan mengejar dirimu. 

> Jika engkau takut terhadap kejahatan musuh yang kuat dan kau baca yaa Azhiim dzaa tsanaa 
al-fakhr wa ai-‘izz wa al-majd wa al-kibriyaa’ falaa yadzillu ‘izzuh (“Wahai Yang Maha Besar yang 
memiliki pujian Kebanggaan dan Kekuatan, Kemuliaan dan Keagungan; yang kebesaran-Nya tidak 
direndahkan”) sebanyak 12 kali dan setiap satu kali engkau meniup dirimu sendiri, tentu engkau 
akan tahan terhadap kejahatan yang akan dilakukan musuhmu terhadap dirimu. 

(“Orang yang belajar, mengajarkan apa yang diketahuinya, dan mengamalkan ilmunya disebut 
Abd al-Azhiim di surga.”[Hadist Nabi Muhammad SAW]. 

Abd al-Azhiim adalah orang yang kepadanya Allah memperlihatkan kebesaran-Nya yang 
sempurna. Dan dari kekuatan yang berasal dari kebenaran, dia melihat azab bagi para penentang 
kebenaran dan pahala bagi pembela kebenaran. Kehebatan dan kekuatannya berada di atas 
orang lain karena kebesaran batinnya dicerminkan oleh penampilan lahirnya) 

34. Al - Ghafuur (Maha Pengampun, Maha Mengampuni) 

> Jika Seseorang merasa berdosa dan oleh karenanya merasa berat di dalam hatinya, dengan 
membaca yaa Ghafuur sebanyak 100 kali setelah sholat jumat, penderitaannya akan hilang dan 
jika Allah menghendaki, Dia akan mengampuni dosa itu. 

> Barang siapa sering membaca Asma Allah ini maka malapetaka dan duka cita akan menjauh 
darinya, Insya Allah. Disamping itu Allah SWT akan memberikan keberkahan pada kekayaannya 
dan keturunannya. 
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> Orang yang mengucapkan sebanyak tiga kali yaa Rabb Aghfirli Al -Ghafuur ketika sujud maka 
Allah SWT akan mengampuni dosanya yang telah lalu dan yang akan datang. 

> Barang siapa menuliskan Asma Allah ini diatas orang yang sakit demam, niscaya si pesakit 
akan sembuh. 

> Barang siapa menuliskan Sayyidul - Istighfaar lalu menghapuskannya dengan air dan 
diminumkannya kepada orang yang sedang kesulitan dalam menghadapi ajal sehingga lidahnya 
sulit mengucapkan kata - kata, maka akan mudahlah saat sakaratul-maut orang yang 
bersangkutan. Ini telah coba oleh banyak orang dan berhasil dengan baik. 

35. Asy - Syakuur (Maha Mensyukuri) 

> Barang siapa menuliskannya bagi orang yang menderita sesak napas atau merasa letih 
badannya atau merasa berat tubuhnya, kemudian tulisan itu dihapus (dilunturkan)nya dengan air 
dan diminumkan kepda orang yang sakit itu, serta digunakan untuk mengusap badannya, niscaya 
si pesakit akan sembuh dari penyakitnya berkat izin Allah SWT. Dan jika air tersebut diusapkan ke 
muka orang yang menderita lemah pandangan, niscaya ia akan mendapatkan keberkatannya. 

> Barang siapa membaca Asma Allah ini setiap hari sebanyak 41 kali untuk mengatasi masalah 
keuangan, jasmani, ruhani, pikiran dan sebagainya. Insya Allah masalah tersebut akan segera 
teratasi. 

36. Al - ‘Aliiyy (Maha Tinggi) 

> Seseorang yang membaca Asma Allah ini setiap hari secara istiqamah dan membawa serta 
tulisan tersebut dalam badannya, maka derajatnya akan ditinggikan dan dikaruniai kemakmuran, 
dan semua hajatnya akan terpenuhi, Insya Allah. 

> Barang siapa menuliskan Asma Allah ini atas seorang anak kecil, maka Allah SWT akan 
menyampaikannya kepada tingkat dewasanya; jika dituliskan kepada seorang bujang, maka ia 
akan dikumpulkan dengan keinginannya; dan kalau dituliskan kepada orang yang miskin, maka ia 
akan mendapatkan kekayaan berkat karunia Allah SWT. 

37. Al - Kabiir (Maha Besar) 

> Jika seseorang dipecat dari jabatannya, hendaknya ia berpuasa selama tujuh hari dan setiap 
hari membaca yaa kabiir anta al-ladzii laa tahdi ‘uquul li washfi ‘azamatih (“Wahai Yang Maha 
Besaar Yang tak dapat dilukiskan akal”) sebanyak 1.000 kali, maka jabatannya tersebut akan 
kembali kepadanya, disamping itu ia akan memperoleh kemuliaan dan kehormatan, Insya Allah. 

> Berkhasiat untuk membuka pintu ilmu pengetahuan dan makrifat bagi orang yang banyak 
berdzikir dengan Asma Allah ini. 

> Barang siapa yang mempunyai banyak utang, kemudian ia berdzikir dengan membaca yaa 
kabiir anta al-ladzii laa tahdi ‘uquul li washfi ‘azamatih (“Wahai Yang Maha Besaar Yang tak dapat 
dilukiskan akal”) sebanyak 1.000 kali, niscaya mereka akan mampu melunaskan utang - utangnya 
itu. 

38. Al - Hafiizh (Maha Pelestari, Maha Memelihara, Maha Melindungi) 

> Barang siapa yang berdzikir dengan Asma Allah ini dengan istiqamah atau menuliskannya dan 
membawanya di tempat yang menakutkan, maka ia akan selamat, sekalipun ia tidur di tempat 
binatang buas. 

> Jika seseorang mengenakan kalung bertuliskan nama yaa Hafiizh dan dia tidak lupa 
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membacanya paling sedikit 10 kali dalam sehari, niscaya ia akan selamat dari kekerasan, 
malapetaka, kehilangan dan hal - hal yang membawa madharat, Insya Allah. 

39. Al - Muqiit (Maha Pemelihara, Maha Memberi Rezeki dan Kekuatan) 

> Barang siapa menuliskan Asma Allah ini atau membacakannya ke atas tanah, lalu tanah itu 
dibasahinya dan kemudian diciumnya, niscaya Allah akan menguatkannya dalam menahan rasa 
lapar. 

> Orang yang hendak melakukan perjalanan yang sulit dan berbahaya dapat membaca yaa Muqiit 
sebanyak 7 kali di atas sebotol air, kemudian menuliskan Asma Allah ini pada botol tersebut 
sebanyak 7 kali pula. Selama dia minum dari botol itu di dalam perjalanannya, dia akan 
mendapatkan kekuatan untuk mengatasi berbagai kesulitan dan bahaya yang mungkin 
dihadapinya. 

> Barang siapa meniupkan Asma Allah ini di sebuah wadah setelah dibaca sebanyak 7 kali, 
kemudian meminum airnya untuk dirinya atau untuk orang lain, atau bernafas dalam - dalam di 
atas wadah tersebut, maka semua hajatnya akan terpenuhi, Insya Allah. 

(j Memilih yang haram tidak akan menambah rezekimu. Apa pun makananmu dan dari mana pun 
engkau mendapatkannya, itu hanya dapat menjadi bagianmu. Sarana tidaklah menciptakan 
rezeki. Bahkan alat tidak memberi rezeki. Sarana dan alat tak ubahnya pipa yang berasal dari 
Allah, Maha Pemberi Rezeki, kepada setiap makhluk. Makanan yang terdapat di dalam pipa 
tersebut mengalir sampai kematian menekan dari ujung pipa tersebut. Kematian tidak akan datang 
kepadamu sampai makananmu habis, la pasti datang kepadamu setelah suapan terakhirmu dan 
embusan napasmu yang penghabisan.) 

40. Al - Hasiib (Maha Penghitung) 

> Barang siapa takut dikalahkan oleh temannya, menghadapi tetangga yang licik, orang yang iri 
hati, atau untuk menjaga rumah seseorang dari kerusakan maka ia harus membaca yaa Hasiib 
setiap hari sebelum matahari terbit dan sesudah matahari tenggelam sebanyak 70 kali. Maka 
sebelum satu minggu, Allah sudah menyelamatkannya dari rasa takutnya itu. Membaca Asma 
Allah ini hendaklah dimulai dari hari Kamis. 

> Jika seseorang menuliskan nama ini pada botol dan memberi minum bayi yang sering menangis 
dari botol ini, niscaya tangisnya akan berhenti. 

(Ketahuilah bahwaa setiap menit yang berlalu tanpa keuntungan, setiap jam yang tidak engkau 
manfaatkan karena Allah, merawat mahkluk-Nya, atau mengingat-Nya, bersyukur kepada-Nya, 
memuji-Nya, mencermati apa yang tengah engkau kerjakan, adalah sebuah kerugian. Engkau 
tidak memiliki harapan untuk mendapatkan kembali yang telah hilang, engkau tidak dapat 
menebus hari kemarin, bahkan sekiranya engkau habiskan sisa hidupmu. Hargailah hidupmu!!! 
Janganlah engkau sia - siakan dalam kemalasan, kelalaian dan mimpi. Buatlah perhitungan sejak 
saat ini sebelum engkau harus memperhitungkannya di hadapan Allah Al-Hasiib) 

41. Al - Jaliil (Maha Agung, Maha Tinggi dan Mulia) 

> Barang siapa membaca atau menuliskan Asma Allah ini pada sehelai kertas dengan tinta misik 
dan za’faran, lalu dibawanya, maka Allah akan memberikan kewibawaan dan kebesaran kepada- 
Nya. 

42. Al - Kariim (Maha Dermawan, Maha Pemurah) 

> Barang siapa memperbanyak dzikir dengan Asma Allah ini ketika hendak tidur dan dilakukan 
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secara rutin, maka Allah akan menanamkan sifat Karim kedalam hati orang - orang arif. 

> Orang yang membaca yaa Kariim sebanyak 270 kali setiap hari akan terbebas sama sekali dari 
utang mereka. 

> Barang siapa membaca astaghfirullaah yaa Kariim sering kali merasa aman dari hukuman Allah 
dan mengharapkan ampunan-Nya 

43. Ar- Raqiib (Maha Mengawasi, Maha Mengamati) 

> Orang yang beriman yang telah diberikan karunia ihsaan, dikaruniai keyakinan yang kuat bahwa 
Allah melihat mereka setiap saat, membaca Asma Allah ini ditempat yang tersembunyi, maka 
mata hatinya akan melihat rahasia yang tidak dapat dilihat oleh orang lain. Dia bahkan dapat 
memahami bahasa binatang, tumbuh - tumbuhan dan benda - benda mati. 

> Jika seseorang lupa atau kehilangan sesuatu, membaca Asma Allah ini akan membantu orang 
itu untuk menemukannya kembali. 

> Jika seseorang merasa takut terhadap tenung atau sihir yang ditujukan kepadanya, membaca 
nama ini sebanyak 312 kali sehari selama seminggu akan membantu sihir itu menjadi tak bertuah. 

> Barang siapa menginginkan keluarganya dan hartanya dilindungi dari kerusakan dan bencana, 
hendaknya membaca Asma Allah ini setiap hari 7 kali dan meniupkan pada mereka. Hendaknya 
dia terus membaca Asma Allah ini kapan saja sehingga akan memperoleh perlindungan setiap 
saat. 

> Barang siapa merasa khawatir terhadap janin yang dikandung oleh seorang ibu dari bahaya 
keguguran, maka hendaknya dibacakannya ke atas perut si ibu Asma Allah ini sebanyak 7 kali, 
maka Insya Allah si ibu akan terhindar dari keguguran. 

> Barang siapa hendak berlayar dan ia merasa khawatir bahwa di antara keluarga yang 
ditinggalkannya ada yang berbuat tidak senonoh, maka hendaklah dibacakan Asma Allah ini 7 kali 
sambil memegang tengkuk mereka. Insya Allah apa yang dikhawatirkannya itu tidak akan terjadi. 
(Bagi orang yang miskin, berputus asa dan ragu - ragu terhadap kemurahan Allah juga 
berbahaya. Juga berbahaya bagi orang yang berdosa, seberapa besar pun dosanya, untuk 
meragukan kasih sayang dan kemurahan Allah) 

44. Al - Mujiib (Maha Mengabulkan) 

> Orang yang senantiasa berdzikir membaca yaa Mujiib, maka doa - doanya akan dikabulkan. 

> Jika Seseorang membaca yaa Mujiib sebanyak 55 kali setelah mengerjakan sholat sunat, 
terutama ketika matahari terbit, maka kebutuhannya akan dipenuhi. 

> Membaca Asma Allah ini juga akan menghentikan desas - desus dan fitnah yang ditujukan 
kepada seseorang. 

45. Al - Waasi' (Maha Luas) 

> Berkhasiat mendatangkan kelapangan dan kedudukan, lapang dada dan terhindarnya ia dari 
sifat dendam dan tamak, serta mendatangkan sifat qanaa’ah bagi orang yang berdzikir 
dengannya. 

> Barang siapa menginginkan kelimpahan harta benda, ketinggian ruhaniah, kecukupan dan tidak 
tergantung kepada siapa pun, hendaknya selalu berdzikir dengan Asma Allah ini. 

> Orang - orang yang memiliki beban pekerjaan dan tanggung jawab yang berat yang rasanya 
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tidak dapat mereka pikul akan beroleh kekuatan dan keringan jika mereka terus - menerus 
berdzikir dengan Asma Allah ini. 

> Membaca yaa Waasi’ sebanyak 170 kali dapat menyembuhkan seseorang dari depresi. 

(i Ketahuilah bahwa pengetahuan Allah itu luas, menyeluruh dan di mana - mana. Engkau tidak 
dapat menyembunyikan apa pun dari-Nya. Kekuasaan-Nya mencakup segala, tak ada yang dapat 
menghindarnya, oleh karena itu berhati-hatilah terhadap perbuatan dosa dan maksiat) 

46. Al - Hakiim (Maha Bijaksana) 

> Jika Seseorang merasa bahwa dirinya tidak mampu melaksanakan tugas yang diembannya, 
atau jika semua usaha yang ditempuhnya mengalami kegagalan, kemudian dia tetap membaca 
Asma Allah ini, niscaya segalanya akan berubah menjadi lebih baik. 

> Barang siapa terus menerus membaca yaa Hakiim, maka Allah akan membukakan baginya ilmu 
dan hikmah. 

> Barang siapa memperbanyak dzikir dengan Asma Allah ini, niscaya Allah akan memalingkan 
dirinya apa - apa yang membahayakan dirinya dan akan membukakan baginya pintu hikmah. 

47. Al - Waduud (Maha Pecinta) 

> Barang siapa membaca Asma Allah sebanyak 1.000 kali kemudian meniupkannya pada 
makanan, lalu makanan tersebut ia makan bersama - sama istrinya, maka perselisihan dan 
perbedaan di antara mereka segera teratasi. Cinta dan kasih sayang juga akan tertanam di hati 
mereka, Insya Allah. 

> Jika seseorang menuliskan Asma Allah ini pada secarik kain sutra kemudian membawanya dan 
ingat untuk sering membacanya, niscaya orang - orang akan makin menyukainya. 

> Barang siapa berdzikir dengan Asma Allah ini sebanyak 1.000 kali, niscaya Allah akan 
mencintainya. Karena itulah para guru tarekat sering menganjurkan murid - muridnya agar 
berdzikir dengan Asma Allah. 

(Dengan mencintai-Nya, kita juga mencintai orang - orang yang dicintai - Nya, orang - orang 
yang mencintai - Nya, orang - orang yang mengajarkan firman - Nya dan kata - kata yang 
mereka ajarkan. Semua cinta adalah milik - Nya. 

Semua yang kita cintai itu fana, seperti halnya diri kita sendiri. Yang kekal adalah jiwa kita yang 
suci, karunia terbesar bagi kita dan pemilik jiwa itu yakni Pencipta kita. Kesadaran akan hal itu 
merupakan anugerah yang lebih besar dari semua yang kita miliki di dunia ini. Sebab jika Allah 
mencintai hamba-Nya, tentu Dia akan memberikan kepada orang tersebut pemahaman, 
kesadaran, iman dan rasa cinta kepada - Nya.) 

48. Al - Majiid (Maha Mulia) 

> Jika seorang beriman yang memiliki sifat yang baik, yang terkena penyakit kulit, berpuasa pada 
tanggal 13 14 dan 15 bulan Oamariyah dan ketika berbuka membaca yaa Majiid sebanyak 100 
kali, maka penyakitnya itu dapat tertolong. Cara ini juga menolong dalam kasus penyakit hati dan 
depresi. 

49. Al - Baa’its (Maha Membangkitkan) 

> Jika seseorang mampu mengakui bahwa ia lalai dan gagal dalam menjalani hidup menurut 
ketentuan - ketentuan Allah, dan mengetahui bahwa dia tidak takut kepada azab Allah, tetapi 
masih menderita karena keadaan ini dan ingin mengubahnya, dia harus sering membaca Asma 
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Allah ini, maka dia akan merasa takut, cinta dan berharap kasih sayang Allah dan mengubah jalan 
hidupnya. 

> Jika seseorang dituduh secara sewenang - wenang, maka membaca Yaa Baa’its sebanyak 
7.070 kali akan menyelamatkannya. 

> Barang siapa ketika hendak tidur meletakkan tangannya didadanya dan membaca Asma Allah 
ini sebanyak 101 kali, maka hatinya akan hidup dengan ilmu dan hikmah, Insya Allah. 

50. Asy - Syahiid (Maha Menyaksikan) 

> Berkhasiat menjadikan orang yang berdzikir dengan Asma Allah ini kembali kepada kebenaran 
dari kebathilan. 

> Orang yang berdosa karena berbuat maksiat kepada Allah dan dia benar - benar mengetahui 
bahwa dirinya melakukan hal yang salah akan dapat mengendalikan perbuatannya jika dia 
membaca yaa Syahiid sebanyak 21 kali tanpa putus. 

> Jika Asma Allah ini dibacakan sambil meletakkan telunjuk pada tangan anak yang bandel, 
niscaya anak itu akan menjadi lebih penurut. 

> Barang siapa yang menginginkan agar anak dan istrinya yang durhaka menjadi taat, hendaknya 
meletakkan tangannya di keningnya, kemudian membaca Asma Allah ini sebanyak 21 kali dan 
meniupkannya, Insya Allah mereka akan mentaatinya. 

(Dia lebih dekat kepada hamba - hamba-Nya daripada jiwa mereka sendiri. Dia memiliki cinta dan 
kasih sayang terhadap mereka yang jauh lebih besar daripada perhatian mereka terhadap diri 
mereka sendiri. Karunia-Nya tidak terbatas: tak ada akhir bagi rahmat-Nya) 

51. Al - Haqq (Maha Benar) 

> Jika membaca laa ilaaha illaa Allaah al-Malik al-Haqq al-Mubiin (“Tidak ada Tuhan selain Allah, 
Maha Raja, Kebenaran Yang Nyata) sebanyak 100 kali setiap hari, niscaya dia akan mendapat 
rezeki yang tidak diduga - duga. 

> Barang siapa berdzikir dengan Asma Allah ini sebanyak 1.000 kali setiap hari, maka akhlaknya 
akan menjadi baik. 

> Orang yang menuliskan Asma Allah ini pada sehelai kertas persegi panjang pada keempat 
sudutnya, lalu diletakkannya pada telapak tangannya di waktu sahur, sambil mengangkatnya ke 
arah langit, niscaya Allah akan melindunginya dari apa yang disusahkannya. 

(' Tawakkul, berserah diri kepada Allah, bukan berarti mengabaikan sebab - sebab dari suatu 
kejadian. Berdiam diri dan tidak peduli terhadap sebab itu dan akibatnya adalah sikap malas. 
Bertawakal kepada Allah merupakan salah satu kewajiban dalam Islam, sedangkan sikap malas 
adalah dosa) 

52. Al - Wakiil (Maha Memelihara, Maha Mencukupi) 

> Barang siapa memperbanyak dzikir dengan Asma Allah ini, niscaya Allah akan membukakan 
baginya pintu - pintu kebaikan dan rezeki. 

> Jika seseorang yang bertawakal kepada Allah berada dalam bahaya bencana alam atau tengah 
di serang musuh, membaca Asma Allah ini secara terus menerus sebanyak 66 kali, niscaya dia 
akan selamat. 

> Rasulullah SAW bersabda, “Jika engkau membaca Hasbiiyallaah laa ilaaha illaa huwa ‘alayh 
tawakkaltu wa huwa rabb al-‘arsy al-‘azhiim(‘ Cukuplah Allah bagiku, tidak ada Tuhan selain Dia, 
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hanya kepada-Nya aku bertawakal dan Dialah Tuhan yang memiliki Arasy Yang Agung’ [at- 
Taubah :129] ) diwaktu pagi dan malam hari, maka Allah akan menjadi wakilmu dan akan 
membimbing urusanmu di dunia ini dan di akhirat dengan bimbingan yang terbaik bagimu”. 

53. Al - Qawiyy (Maha Kuat) 

> Orang yang dizalimi hendaknya membaca Asma Allah ini sebanyak - banyaknya untuk 
menghentikan kezalimannya. Maka Allah akan memberikan perlindungan kepadanya. Insya Allah. 

> Orang yang membaca Asma Allah ini sebanyak 116 kali setiap hari, jika mereka lemah atau 
lelah karena melaksanakan sholat lima waktu, maka mereka akan mendapatkan kekuatan dan 
senang melaksanakan sholat itu. 

> Jika seseorang menderita selama melaksanakan perjalanan yang sulit dan berbahaya membaca 
Asma Allah ini, niscaya mereka tidak akan merasakan penderitaan itu. 

> Jika seseorang memasuki tempat atau keadaan yang berbahaya, mana membaca bi ism Allaah 
al-Rahmaan al-Rahiim wa laa hawla wa laa quwwata illaa bi Allaah Al-Aliyy Al-Azhiim (“Dengan 
nama Allah Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang, dan tak ada daya dan tak ada upaya 
selain Allah Yang Maha Tinggi, Yang Maha Besar”) akan menghilangkan bahaya atau memberi 
orang itu kekuatan untuk menghadapinya. 

(Seorang hamba harus mengharapkan agar semua kebaikan dan keindahan datang dari Allah, 
dan hanya takut kepada azab Allah. Dengan demikian semua rasa takut yang lain hilang dari hati 
hamba - hamba yang telah tertambat kepada Tuhan mereka) 

54. Al - Matiin (Maha Kukuh, Maha Sempurna Kekuatannya) 

> Jika seorang yang beriman menydari bahwa dirinya sendiri merupakan seorang yang zalim lagi 
berperangai buruk, dan ingin meninggalkan sifat buruk itu, maka hendaknya dia membiasakan 
membaca Asma Allah ini sebanyak 500 kali setiap hari, niscaya akan membantunya untuk menjadi 
orang yang lebih baik. 

> Jika seorang ibu kekurangan air susu untuk bayinya, maka jika dia minum dari cangkir yang 
bertuliskan yaa Matiin maka air susunya akan bertambah. 

> Barang siapa membacakan Asma Allah ini pada anak perempuan kecil atau anak laki - laki kecil 
sebanyak 10 kali, niscaya anak tersebut tidak akan berbuat durhaka. 

55. Al - Waliyy (Maha Melindungi, Maha Menolong dan Mengendalikan) 

> Jika seorang beriman membaca Asma Allah ini sebanyak 700 kali pada malam jumat, maka 
semua rintangan material dan spiritual akan hilang. Mudah - mudahan orang seperti itu melihat 
hakikat yang sebenarnya dan makna segala sesuatu. 

> Dalam perkawinan yang salah satu pasangannya memiliki sifat suka bertengkar, jika pasangan 
lain mengingat Asma Allah ini ketika mereka sedang bertengkar niscaya pertengkaran itu tidak 
akan berubah menjadi perkelahian. 

> Jika seseorang memiliki istri yang perilakunya buruk, hendaknya Asma Allah ini dibaca terus - 
menerus ketika berada di hadapannya, Insya Allah perilakunya akan menjadi baik. 

> Barang siapa berdzikir dengan Asma Allah ini pada malam jumat sebanyak 1.000 kali, nicaya 
Allah akan memberikan wilayah (kepemimpinan) kepadanya dan akan di hisab dengan hisab yang 
mudah. 

(Para wali Allah mempunyai mata yang diterangi oleh, dan melihat dengan, cahaya Tuhan. 
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Mereka menarik pelajaran dari semua yang mereka dengar dan lihat. Cahaya Tuhan memancar di 
wajah mereka: siapa pun yang melihatnya menjadi ingat kepada Allah) 

56. Al - Hamiid (Maha Terpuji) 

> Jika seseorang yang membaca yaa Hamiid dalam keadaan menyendiri sebanyak 93 kali selama 
45 hari, maka kebiasaaan dan sifat - sifatnya yang buruk akan berubah menjadi baik. Insya Allah. 

> Jika seorang yang keimanan, ibadah dan sifatnya sejalan dengan seorang muslim membaca 
Asma Allah sebanyak 99 kali setelah sholat subuh, Allah akan menerangi hati orang tersebut pada 
hari itu. 

> Jika seseorang membaca Asma Allah ini sebanyak 66 kali setelah sholat subuh dan sholat isya, 
maka Allah akan memperindah ucapan dan perbuatannya. 

> Jika seseorang membaca Asma Allah ini sebanyak 100 kali setiap setelah melaksanakan sholat 
lima waktu, Allah akan memasukkan orang tersebut ke dalam golongan hamba - hamba-Nya yang 
saleh yang akan dicintai dan akan dilayani oleh semua orang dan setiap makhluk hidup 

> Jika seseorang memiliki mulut yang kotor, dengan menuliskan yaaHamiid pada sebuah gelas 
dan minum dari gelas ini secara teratur, maka ucapannya akan menjadi baik. 

(;Setan dan setan diri seseorang, hawa nafsu, adalah pencuri yang beroperasi di dalam kegelapan 
dan masuk ke dalam rumah yang gelap. Mereka tidak akan masuk ke dalam rumah Tuhan, hati 
yang disinari oleh cahaya iman. Pintu menuju hati adalah pikiran; cahaya pintu itu adalah ilmu. 
Cahaya itu menghalangi jahatnya kebodohan, khayalan, kemunafikan dan kesombongan. Jika 
cahaya jiwa adalah kesadaran, maka kegelapannya adalah kelalaian.) 

57. Al - Muhshiy (Maha Pencatat, Maha Memperhitungkan Setiap Amalan) 

> Orang yang membaca Asma Allah ini sebanyak 20 kali setiap hari kemudian meniupkan di 20 
potong roti kemudian dimakan, Allah akan menjadikan seluruh makhluk tunduk kepadanya, Insya 
Allah. 

> Bagi orang yang mengalami kesulitan dalam memahami apa yang mereka dengar atau dalam 
mengingat sesuatu, membaca Asma Allah ini sebanyak 148 kali akan membantu. Membaca Asma 
Allah ini juga memberikan dorongan kepada manusia untuk bersikap kritis terhadap diri sendiri. 

(j Barang siapa menyekutukan Allah, berarti dia telah melakukan satu - satunya dosa yang tidak 
dapat dimaafkan.) 

58. Al - Mubdi’u (Maha Memulai Segala Sesuatu) 

> Jika seseorang ragu - ragu dalam menetapkan keputusan yang akan diambilnya, maka dengan 
membaca Asma Allah ini sebanyak 1.000 kali dia akan dapat memutuskan dengan cepat. 

> Barang siapa yang meletakkan tangannya di perut istrinya yang sedang hamil, kemudian 
membaca yaa Mubdi’u sebanyak 99 kali pada waktu sahur, maka istrinya tidak akan keguguran 
dan anaknya tidak akan lahir premature, Insya Allah. 

59. Al - Mu'iid (Maha Mengulangi Kejadian) 

> Jika ada seseorang yang hilang, hendaknya Asma Allah ini dibaca 70 kali disetiap sudut 
rumahnya pada malam hari ketika semua orang telah tidur. Maka ia akan kembali setelah 7 hari 
atau diketahui keberadaannya dalam waktu tersebut. Insya Allah 

> Berkhasiat untuk mengingatkan hafalan yang terlupa jika berdzikir dengan Asma Allah ini. 
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> Barang siapa membaca Asma Allah ini sebanyak 1.000 kali, maka akan hilanglah 
kebingungannya dan akan ditunjukkan ke jalan kebenaran. 

> Jika seseorang yang kehilangan alat rumah tangga atau barang yang berharga membaca Asma 
Allah ini sebanyak 77 kali pada keempat dinding rumah di keheningan malam setelah semua 
orang tertidur, berita mengenai orang yang mencuri atau barang yang hilang akan mengembalikan 
barang tersebut. 

(Abd al-Mu’iid adalah orang yang didalam dirinya Allah telah menempatkan pengetahuan 
mengenai rahasia bahwa segala sesuatu terus - menerus diciptakan kembali) 

60. Al - Muhyii (Maha Memberi Kehidupan) 

> Barang siapa yang berdzikir dengan Asma Allah ini keatas badannya, maka ia akan terhindar 
dari penjara dan tenggelam. 

> Orang yang sakit hendaknya membaca Asma Allah ini terus - menerus. Dapat juga dibacakan 
orang lain kemudian ditiupkan kepada orang yang sakit, Insya Allah kesehatannya akan pulih. 

> Jika seseorang menderita karena menjadi budak hawa nafsunya selalu membaca Asma Allah ini 
hingga ia tertidur karena kecapaian maka dia akan dapat mengendalikan nafsu jahatnya. 

> Jika membaca Asma Allah ini sebanyak 68 kali setiap hari maka Allah akan menghiasi hati 
mereka dengan cahaya iman dan ilmu dan akan memberikan kepada mereka kemauan untuk 
menolong orang lain yang tengah membutuhkan pertolongan. 

> Jika seorang beriman menderita sakit keras membaca Asma Allah ini sebanyak 68 kali setelah 
sholat wajib, niscaya dia akan sembuh. 

(.Derajat pengetahuan paling rendah bagi seseorang adalah kesadaran dan pengenalan terhadap 
diri sendiri. Orang yang tidak mengenal dirinya sendiri tidak sadar akan eksistensinya mungkin 
sama dengan orang mati. Ucapan bangkai hidup yang tidak sadar adalah mati dan mematikan: 
menjauhlah dari mereka!) 

61. Al - Mumiit (Maha Mematikan Makhluk-Nya) 

> Barang siapa berdzikir dengan Asma Allah ini, maka jiwanya akan patuh melakukan amal 
kebaikan. 

> Orang yang tidak dapat mengendalikan nafsunya hendaknya meletakkan tangannya di dadanya 
dan terus - menerus membaca Asma Allah ini hingga ia tertidur, Insya Allah ia akan diberi 
kekuatan untuk mengendalikan nafsunya. 

> Membaca Asma Allah ini akan membantu seseorang mendapatkan persahabatan dengan orang 
beriman dan memperoleh kemenangan atas musuh. 

62. Al - Hayy (Maha Hidup) 

> Orang yang ingin memperoleh kesehatan hendaknya membaca Asma Allah ini sebanyak 3.000 
kali setiap hari. 

> Jika orang yang sakit menuliskan Asma Allah ini dengan misik dan air mawar dalam sebuah 
wadah kemudian membasuh tulisan tersebut dengan air lalu diminum, maka sakitnya akan 
sembuh, Insya Allah. Dapat juga air itu diberikan kepada orang lain yang sakit. 

> Seorang beriman yang membaca Asma Allah ini secara terus - menerus, Insya Allah, akan 
berumur panjang dan hidup berbahagia. 
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> Jika seseorang sangat tertekan dan merasa sangat kesulitan, maka dengan membaca Asma 
Allah ini sebanyak 500 kali setiap hari sebelum matahari terbit, dia akan mendapatkan 
kedamaikan. 

> Barang siapa membaca Asma Allah ini sebanyak 300.000 kali, maka dia tidak akan menderita 
sakit selama - lamanya. 

63. Al - Oayyuum (Maha Mandiri) 

> Barang siapa yang membaca yaa Hayyu yaa Oayyuum sejak terbit sampai naiknya matahari, 
maka ia akan mendapatkan rasa senang dalam dirinya yang tak terhingga. 

> Barang siapa yang berdoa dengan Asma Allah ini di lautan luas, maka Allah akan 
menyelamatkannya dari bahaya tenggelam. 

> Orang yang membaca Asma Allah ini sebanyak - banyak nya dalam keadaan menyendiri maka 
akan menjadi sejahtera dan kaya. 

> Jika orang yang menghabiskan banyak waktunya yang berharga untuk tidur , maka sebelum 
tertidur hendaklah dia membaca Aliflaam miim, Allaahu laa ilaaha illaa huw al-Hayy al-Qayyuum 
(“Alif Laam Miim, Allah tidak ada Tuhan selain Dia Yang Maha Hidup dan Yang Ada dengan 
Sendirinya” [Al-Baqarah : 225]) maka kantuknya akan hilang. 

> Jika orang yang menderita insomnia membaca waa tahsabuhum aiqaazhan wa hun ruquud 
(“Dan kamu mengira mereka itu bangun padahal mereka tidur”) fadharabnaa ‘alaa aadzaanihim fii 

al-kahf siniin ’adadan (“.Maka Kami tutup telinga mereka beberapa tahun dalam gua itu ‘), ketika 

akan tidur maka dia akan bisa tidur. 

> Orang yang memiliki kesulitan dalam menghafal dapat membiasakan membaca Asma Allah ini 
16 kali sehari di tempat yang sepi, maka dia akan dapat mengatasi kesulitan itu. 

64. Al - Waajid (Maha Kaya) 

> Barang siapa membaca Asma Allah ini pada setiap suap makanannya, niscaya hatinya diberikan 
kekuatan dan cahaya oleh Allah. 

> Seorang beriman yang membiasakan diri berdzikir dengan Asma Allah ini sesering mungkin 
akan dapat membantunya menemukan apa yang ingin dia temukan dan menjaga apa yang telah 
ditemukannya. 

(Orang yang beriman bersyukur atas kehidupan yang telah mereka terima. Mereka mewujudkan 
rasa Syukur mereka kedalam perbuatan dengan melayani makhluk ciptaan Allah karena Allah, 
dengan selalu bekerja keras seolah - olah mereka tidak akan pernah mati.) 

65. Al - Maajid (Maha Mulia, Maha Agung dan Tinggi) 

> Barang siapa yang berdzikir dengan Asma Allah ini sampai larut dalam keasyikannya, niscaya 
Allah akan memberikan cahaya dalam hatinya. 

> Orang yang beriman membaca Asma Allah ini sebanyak 465 kali sepanjang siang dan 465 kali 
sepanjang malam maka kata - katanya akan dipahami oleh orang lain sesuai dengan yang 
dimaksudkannya. Sifatnya membaik. Dia dicintai dan dihormati. Dia bahkan dapat memahami 
bahasa hewan dan tumbuhan dan mereka juga dapat memahaminya. 

66. Al-Waahid (Maha Esa) 

> Barang siapa menginginkan agar perasaan ketergantungan terhadap makhluk keluar dari 
hatinya, hendaknya membaca Asma Allah ini sebanyak 1.000 kali setiap hari dan dilenyapkan 
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Allah rasa takutnya yang merupakan asal semua bencana di dunia dan di akhirat. 

> Barang sipa menginginkan agar anaknya taat dan shaleh hendaknya menuliskan Asma Allah ini 
(di kertas, kain dsb) dan tulisan ini selalu dibawa kapan saja dan dimana saja. 

> Jika seseorang yang ditimpa khayalan jahat, rsa takut yang tidak beralasan terhadap segala 
sesuatu dan berat hati, hendaknya mengambil air wudhu dan membaca Asma Allah ini sebanyak 
1.000 kali di tempat yang sunyi, niscaya dia akan sembuh. 

> Jika seorang beriman yang menghadapi bahaya dari orang yang sangat zalim membaca yaa 
Waahiid al-Baaqii awwala kulli syai’ wa aakhirah (“Wahai Engkau Yang Esa, Yang Kekal di awal 
segala sesuatu dan di akhirnya”) sebanyak 500 kali setelah sholat dzuhur, maka dia akan selamat. 

(D ialah Yang Esa dalam nama-Nya yang indah, tak ada yang dapat disifati dengannya selain Dia. 
Siapa pun yang mempersamakan sesuatu yang lain dengan-Nya adalah berdosa dengan dosa 
yang tidak dapat diampuni yakni menyekutukan Dia dengan sesuatu yang lain. Dialah satu - 
satunya yang berhak disembah. Keesaan-Nya tidak dapat dibagi - bagi. Dialah keseluruhan tanpa 
bagian - bagian.) 

67. Al-Ahad (Maha Satu) 

> Barang siapa membaca Asma Allah ini dalam keadaan memiliki wudhu sebanyak 19 kali setelah 
sholat subuh, maka semua doanya akan dikabulkan, Insya Allah. 

> Jika seseorang yang duduk sendirian ditempat yang sunyi membaca Asma Allah ini sebanyak 
1.000 kali, merenung artinya dan mencoba merasakan kesatuan pada wujudnya, beberapa hal 
mengenai inti batin dapat dimanifestasikan. 

68. Ash - Shamad (Maha Dibutuhkan) 

> Barang siapa berdzikir dengan Asma Allah sebanyak 125 kali setelah sholat subuh dan sebelum 
matahari terbit dalam keadaan sujud, akan tampaklah bekas - bekas kebenaran padanya, akan 
dilindungi dari berbohong, perilaku haram maupun dari permusuhan orang lain dan akan membaik 
sifat dan imannya. 

> Barang siapa yang mengucapkan Asma Allah ini terus - menerus dan dalam keadaan memiliki 
wudhu, ia segera tidak akan memiliki ketergantungan kepada seluruh makhluk. 

> Jika seseorang memerhatikan orang lain yang tengah berada di bawah pengaruh orang jahat, 
dan melakukan perbuatan dosa, dia boleh berpuasa secara berturut - turut pada hari kamis, jumat 
dan sabtu dan berbuka tanpa makan daging atau produk - produk susu, kemudian membaca yaa 
Shamad sebanyak 100 kali diatas makanan atau minuman dan diberikan kepada orang yang 
sedang dalam kesulitan itu, maka hal itu akan membantunya untuk bertobat dari perbuatan yang 
salah dan menyelamatkannya dari pengaruh - pengaruh jahat. 

(Allah yang Memenuhi semua kebutuhan selalu ada, mengetahui kebutuhanmu sebelum engkau 
mengetahuinya, memenuhi kebutuhanmu sebagaimana mestinya, bukan dengan cara yang kau 
kira bagaimana seharusnya kebutuhan itu terpenuhi) 

69. Al - Qaadir (Maha Kuasa) 

> Barang siapa yang setelah mengerjakan sholat dua rakaat membaca Asma Allah ini sebanyak 
100 kali, Allah akan merendahkan dan menghinakan musuh - musuhnya (asalkan ia tidak zalin) 

> Apabila Asma Allah ini dibaca 41 kali sebelum mengerjakan tugas yang sulit, maka kesulitan itu 
akan hilang, Insya Allah. 
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> Jika seorang beriman membaca Asma Allah ini kerika sedang membasuh setiap anggota 
badannya dalam berwudhu, niscaya kepada anggota badannya itu akan diberikan kekuatan. 

> Orang yang menderita karena cintanya ditolak hendaknya terus menerus membaca Asma Allah 
ini sebanyak 305 kali, maka mungkin orang yang dicintai akan membalas cintanya atau 
penderitaannya akan berakhir. 

(. Al-Qaadir memiliki kemampuan yang tidak terbatas. Kemampuan-Nya untuk membuat sesuatu 
menjadi terjadi, Kekuasaan-Nya untuk membuat dan mencipta hanya memiliki sebuah syarat, 
yaitu kehendak-Nya.) 

70. Al - Muqtadir (Maha Menentukan) 

> Barang siapa yang terus menerus membaca Asma Allah ini sebanyak 744 kali setelah bangun 
tidur, Allah akan mengatur urusannya sebagaimana yang ia kehendaki, sehingga ia tidak perlu lagi 
mengatur dirinya. 

71. Al - Muqaddim (Maha Mendahulukan) 

> Barang siapa yang membaca Asma Allah ini sebanyak - banyaknya pada saat perang atau 
jihad, Allah akan memberikan keberanian kepadanya dan ia akan selamat dari musuhnya. 

> Orang yang membacanya secara terus menerus akan menjadi tunduk dan patuh kepada Allah 
SWT. 

> Orang yang mengetahui tuntutan hawa nafsu dan keadaan jiwanya, dan yang mengetahui 
bahwa hawa nafsu menariknya ke bawah menuju tanah karena ia diciptakan dari tanah, 
sedangkan jiwanya menarik keatas menuju langit karena ia berasal dari arah itu, dapat 
membiasakan membaca Asma Allah ini sebanyak 148 kali setiap hari. Orang itu akan diberikan 
kearifan untuk memilih prioritaasnya di dalam hidup ini maupun kehendak untuk melaksanakan 
kewajiban - kewajiban kita untuk akhirat tepat pada waktunya, dan akan mencapai keberhasilan 
pada keduanya. 

72. Al - Mu’akhkhir ( Maha Mengakhirkan) 

> Orang beriman yang membiasakan membaca Asma Allah ini sebanyak 100 kali sehari menjadi 
mampu melihat kesalahan mereka dan bertobat. 

> Jika orang yang bertobat membaca Asma Allah ini sebanyak 1.000 kali, Insya Allah tobat 
mereka akan diterima. Tanda diterimanya tobat adalah menguatnya keinginan mereka untuk 
melaksanakan sholat. 

> Jika seseorang ingin mencegah orang zalim dari mendapatkan pangkat yang tinggi, maka 
hendaklah dia membaca Asma Allah ini sebanyak 1.446 kali sebelum matahari terbit selama tujuh 
hari berturut-turut. Dengan kehendak Allah dia mampu mencegahnya. 

(Allah bereksistensi dengan sendirinya. Eksistensi-Nya tidak bergantung kepada selain diri-Nya 
sendiri dan Dia Maha Tinggi dari segala eksistensi yang lain. Dialah yang memberikan apa yang 
diperlukan bagi eksistensi segala sesuatu.) 

73. Al - Awwal (Maha Awal, Yang Tidak Berpermulaan) 

> Barang siapa yang menginginkan anak laki - laki hendaknya membaca Asma Allah ini sebanyak 
40 kali setiap hari selama 40 hari. Maka keinginannya akan terkabul. 

> Jika seorang musafir membaca Asma Allah ini 1.000 kali pada hari jumat ia akan segera kembali 
kerumah dalam keadaan selamat dan sehat. 
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> Orang yang memiliki banyak persoalan atau kehilangan kekasih hatinya harus membaca yaa 
Awwal sebanyak 1.000 kali selama 40 jumat berturut-turut. Keinginan mereka akan terpenuhi. 

74. Al - Aakhir (Maha Akhir) 

> Barang siapa yang ingin agar cinta kepada Allah tertanam kuat dalam hatinya, cinta kepada 
selain Allah hilang dari hatinya, dosa - dosanya di ampuni dan mati dalam keadaan beriman 
hendaknya ia membaca Asma Allah ini 1.000 kali setiap hati. 

> Kaum beriman yang membaca Asma Allah ini sebanyak 100 kali sehari akan berhenti 
membodohi diri mereka sendiri dan melihat kebenaran. 

> Jika seseorang sedang diserang oleh musuh dan membaca ya Aakhir sebanyak 800 kali, 
niscaya si penyerang akan mundur. 

> Membaca Asma Allah ini sebanyak 1.000 kali setiap hari jumat akan membantu meningkatkan 
rezeki seseorang. 

[Sifat “Yang Pertama” dan “Yang Terakhir” harus dibaca, disebut dan diingat secara bersamaan 
karena artinya laksana sebuah lingkaran dimana awal dan akhir adalah satu) 

75. Azh - Zhaahir (Maha Nyata) 

> Jika Seorang beriman memiliki niat baik dan berupaya keras untuk mewujudkannya, maka 
hendaklah dia melakukan sholat sunat dua rakaat kemudian membaca Huwa al-Awwal wa al- 
Aakhir wa al-Zhahir wa al Baathin wa huwa bi kuil syay’ Aliim (“Dialah Yang Pertama dan Yang 
Akhir, Yang Tampak dan Yang Tersembunyi dan Dia Maha Mengetahui atas segala sesuatu”) 
sebanyak 145 kali. Dia akan mendapat kesempatan yang lebih baik untuk memperoleh apa yang 
diinginkannya. 

> Membaca Asma Allah ini memampukan seseorang untuk melihat segala sesuatu yang 
sebelumnya tersembunyi. 

> Jika Seseorang memiliki kesulitan dan tidak mengetahui jalan keluarnya, maka setelah 
mengerjakan shalat isya hendaklah dia mengerjakan sholat sunat dua rakaat lalu membaca yaa 
Zhaah/rsebanyak 1.006 kali, seraya memohon kepada Allah agar ditunjukkan jalan keluar dari 
masalah tersebut. Jalan keluarnya akan diperlihatkan kepadanya dalam mimpi. 

> Orang yang membaca Asma Allah sebanyak 500 kali setiap hari setelah matahari terbit, Allah 
akan memberikan kepadanya pandangannya dan hatinya di penuhi cahaya. 

76. Al - Baathin (Maha Tersembunyi) 

> Jika kaum beriman membiasakan diri membaca Asma Allah sebanyak 33 kali dalam sehari 
maka alam batin mereka akan menjadi terang, mata hati mereka akan terbuka, mereka akan mulai 
melihat Hakikat yang sebenarnya dan memahami makna segala sesuatu, atas izin Allah. Mereka 
akan memperoleh kedamaian, ucapan mereka akan menjadi manis dan bermanfaat. Mereka akan 
dicintai dan dihormati oleh orang lain. 

> Barang siapa yang senantiasa membaca huwal awwalu wal aakhiru wazh zhahiru wal baathinu 
wa huwa bikulli syai’in qadiir setelah mengerjakan sholat 2 rakaat, maka semua hajatnya akan 
terpenuhi, Insya Allah. 

> Khasiat ism Al - Baathin yaitu untuk mendapatkan rasa tenteram bagi orang yang berdzikir 
dengannya, setiap hati tiga kali dan tiap - tiap kali sesaat lamanya. 

77. Al - Waaliy (Maha Memerintah, Yang Menguasai Segala Urusan) 
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> Barang siapa yang membaca Asma Allah ini berulang - ulang, ia akan diselamatkan dari 
bencana yang tidak diinginkan. 

> Jika Asma Allah ini ditulis di gelas atau wadah keramik, kemudian gelas atau wadah tersebut 
diisi dengan air, dan air itu dipercikan di rumah, maka rumah tersebut akan diselamatkan dari 
bencana, Insya Allah. 

> Jika seseorang bermaksud menundukkan orang lain, hendaknya ia membaca Asma Allah ini 11 
kali. 

> Jika seorang beriman yang memikul tanggung jawab kekuasaan membaca Asma Allah ini 
sebanyak 1.000 kali setiap hari jum’at demi kebaikan rakyat yang beras di bawah kekuasaannya, 
maka ucapannya akan berfaedah bagi mereka. Mereka juga akan menjadi lebih bersyukur, hormat 
dan patuh padanya. 

78. Al - Muta'aaliy (Maha Tinggi) 

> Jika seorang beriman yang diturunkan dari jabatannya padahal dia tidak bersalah, kemudian 
membaca Asma Allah ini sebanyak 540 kali, maka dia akan memperoleh kembali jabatannya itu 
atau dinaikan jabatannya yang lebih dari orang lain dengan kualifikasi yang sama. 

> Seseorang yang akan melakukan wawancara hendaknya membaca Asma Allah sebanyak 540 
kali, akan membantu orang tersebut untuk menjadi lebih efektif. 

> Orang yang sering membaca Asma Allah ini, segala permasalahannya akan segera 
terpecahkan. 

> Wanita yang membaca Asma Allah ini sebanyak - banyaknya akan terbebas dari rasa sakit, 
Insya Allah. 

(“Orang yang membaca Al - Quran dan tidak mengamalkan apa yang dibacanya laksana orang 
yang tidak pernah melihat Al - Quran. Orang yang memandang wajah orang tuanya dengan 
marah, meskipun dia melayani keduanya dengan tekun, berarti dia tidak mengurus mereka. Aku 
tidak dapat berbuat apa - apa terhadap orang - orang semacam itu dan mereka juga tidak dapat 
berbuat apa - apa terhadapku” [HADIST NABI]) 

79. Al - Barr (Maha Baik, Maha Kebajikan) 

> Barang siapa yang kecanduan minuman keras, berzina atau perbuatan maksiat lainnya, 
hendaknya membaca Asma Allah ini 700 kali setiap hari, Insya Allah ia akan mendapatkan 
hidayah dari Allah. 

> Jika Asma Allah ini dibaca sebanyak - banyaknya maka akan sangat manjur untuk 
menghilangkan cinta dunia. 

> Barang siapa yang membaca Asma Allah ini 7 kali kemudian meniupkannya pada anaknya 
segera setelah lahir, Allah SWT akan memberikan perlindungan kepada anaknya dari bencana 
hingga dewasa. 

> Untuk mendatangkan kebajikan di dalam segala yang ada bagi orang yang berdzikir dengannya. 

> Orang - orang yang lumpuh dan terus menerus membaca Asma Allah ini sebanyak 202 kali 
setiap hari akan mendapatkan kesembuhan, keringanan atau ketabahan untuk menanggung 
penyakit mereka. 

> Orang - orang yang sedang berada di tengah laut ketika terjadi badai akan selamat jika mereka 
terus menerus membaca Asma Allah. 
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{Orang munafik laksana ruangan yang sudah digunakan. Bagian luarnya tampak bersih tetapi 
bagian dalamnya kotor) 

80. At - Tawwaab (Maha Penerima Taubat) 

> Barang siapa yang menginginkan agar Allah memberikan taufik kepadanya untuk bertaubat, 
hendaknya membaca Asma Allah ini 360 kali setiap hari setelah sholat Dhuha. 

> Jika Asma Allah ini dibaca 10 kali dihadapan seorang yang zalim, orang yang membacanya 
akan segera terbebas dari kezalimannya, Insya Allah. 

> Orang beriman yang tidak dapat berhenti melakukan kesalahan, tetapi dia menyadarinya, dan 
dipenui perasaan bersalah, hendaknya membaca Asma Allah sebanyak 400 kali pada pagi hari. 
Pada suatu hari dia akan merasakan bahwa tobatnya diterima. Tanda diterimanya tobat adalah 
bahwa seseorang tidak dapat lagi melakukan perbuatan dosa itu, dan ingatan akan dosa itu hilang 
dari pikirannya. 

81. Al - Muntaqim (Maha Pembalas) 

> Jika seorang beriman dizalimi oleh musuh Allah yang layak dijatuhi hukuman, maka dengan 
membaca yaa Muntaqim yaa OaMaarsebanyak 1.000 kali selama satu hari, maka kekuatan si 
zalim itu akan musnah. 

> Barang siapa yang tidak berbuat zalim dan ingin membalas musuhnya tetapi tidak memiliki 
kekuatan untuk melakukannya, hendaknya membaca Asma Allah ini terus - menerus selama 3 
jumat, maka Allah sendiri yang akan membalasnya. 

{Banyak kemalangan yang menimpa manusia merupakan akibat dosa mereka yang tak mengenal 
tobat. Jika engkau mengeluh terhadap kesulitan ini, maka kesulitan tersebut justru akan 
bertambah. Tetapi, jika engkau menerimanya, memandangnya sebagai kehendak Allah, dan 
tunduk maka Allah akan mempertimbangkan sikap tunduk itu sebagai penghapus dosa - dosamu 
dan sebagai tobat yang sesungguhnya, sehingga kesulitan itu pun akan sirna.) 

82. Al - 'Afuww (Maha Pemaaf, Maha Mengampuni) 

> Barang siapa memperbanyak dzikir dengan Asma Allah ini, niscaya Allah akan membukakan 
baginya pintu maaf dan ampunan - Nya. 

> Seorang beriman yang membaca Asma Allah ini sebanyak 166 kali sehari akan mampu dalam 
mengendalikan keinginan jahat hawa nafsunya. Sifatnya akan membaik dan orang - orang akan 
memaafkan kesalahannya. 

> Ingat untuk membaca Asma Allah ini ketika tengah berada di ambang kemarahan yang tak 
terkendali dan diikuti dengan membaca salawat kepada nabi Muhammada SAW akan membantu 
meredakan amarah seseorang. 

> Orang yang tengah menghadapi hakim yang akan menjatuhkan hukuman atas kesalahan yang 
telah dilakukannya, hendaklah membaca nama ini sebanyak 166 kali, maka hukumannya akan 
dibatalkan atau dikurangi. 

83. Ar - Ra’uuf (Maha Pengasih) 

> Orang beriman yang membaca Asma Allah ini sebanyak 286 kali sehari akan memiliki hati yang 
penuh dengan kemurahan dan kepedulian terhadap orang lain, dan perasaan ini akan bersifat 
timbal balik. Orang tersebut juga akan diberi jalan untuk menolong orang yang sedang 
membutuhkan pertolongan. 
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> Barang siapa berdzikir dengan Asma Allah ini sebanyak 10 kli ketika sedang dilanda amarah, 
dan kemudian membaca salawat nabi Muhammad SAW 10 kali juga, niscaya akan redalah 
kemarahannya. Demikian pula jika dibacakan dihadapan orang yang sedang marah. 

> Barang siapa yang menginginkan agar seluruh makhluk mencintainya dan sebaliknya, 
hendaknya membaca Asma Allah ini berulang - ulang. 

84. Maalikul - Mulk (Maha Menguasai Kerajaan) 

> Orang beriman yang membaca Asma Allah ini sebanyak 212 kali setiap hari akan memperoleh 
rezeki yang banyak dengan cara yang tak terduga. Keraguan yang mungkin ada dalam pikiran 
mereka akan berubah menjadi keyakinan. Rakyat yang mereka perintah akan menghormati dan 
mematuhi mereka dengan ikhlas. 

> Barang siapa membaca Asma Allah ini secara rutin, maka Allah akan memberikan harta 
kekayaan kepadanya dan dikayakan-Nya berkat karunia dan kemurahan-Nya. 

(j Manusia adalah alam semesta dalam bentuk mikrokosmos; apa pun yang bereksistensi di alam 
semesta, bereksistensi di dalam diri kita. Manusia juga merupakan makhluk tertinggi dan wakil 
Allah. Itulah mengapa untuk jangka waktu tertentu Allah memberikan kepada sebagian hamba- 
Nya kerajaan, tanah, kekayaan, kesejahteraan, dan membiarkan mereka menguasainya. Allah 
juga memberikan kepada hamba - hamba tertentu pengetahuan mengenai cara mengatur 
sehingga kerajaan mereka berkembang dan keuntungan mereka pun bertambah) 

85. Dzul - Jalaali Wal - Ikraam (Maha Memiliki Kebesaran dan Kemulian) 

> Berkhasiat mendatangkan kemuliaan, kehormatan dan kebesaran bagi orang yang berdzikir 
dengan Asma Allah ini. 

> Rasulullah bersabda: “Bacalah Dzuu al-Jalaal wa al-lkraam jika kamu memohon sesuatu dari 
Allah. 

> Jika seorang beriman membaca Asma Allah ini 100 kali dalam sehari selama seminggu, maka 
semua beban kesulitan, keraguan, dan persoalan akan meninggalkan hatinya, sehingga hatinya 
akan terbebas dari khayalan, rasa cemas dan harapan yang sia - sia. Kejahatan tidak akan 
menyentuhnya dan dia akan mendapatkan kedamaian. 

(Ada rahasia dalam tindakan-Nya menangguhkan hukuman dan memaafkan dosa. Dalam 
mengajarkan kita bahwa api neraka itu ada, Dia mengajarkan kita bahwa ada banyak jalan untuk 
menyelamatkan diri. Hal itu tak ubahnya seperti pengumuman tuan rumah yang kaya, dermawan 
dan pemurah yang menyatakan: “Pintu - pintu rumah kami terbuka, meja - meja kami sudah 
ditata. Orang yang mendapatkan undangan ini dipersilakan datang, dan kami tidak mencerca 
orang yang tidak datang ke pesta kami’) 

86. Al - Muqsith (Maha Mengadili) 

> Barang siapa berdzikir dengan Asma Allah ini secara rutin, maka Allah akan mencegah waswas 
darinya dan melindunginya dari keragu - raguan yang dihembuskan oleh setan. 

> Jika pikiran seseorang selalu mengembara pada saat dia tengah mengerjakan sholat, maka 
dengan membaca Asma Allah ini sebanyak 239 kali sebelum mulai mengerjakan sholat akan ada 
faedahnya. 

> Jika Asma Allah ini dibaca 700 kali untuk suatu tujuan, maka tujuan tersebut akan tercapai, 
Insya Allah. 
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> Banyak membaca Asma Allah ini juga akan membantu menenangkan orang ketika mereka 
sedang marah atau depresi. 

87. Al - Jaami' (Maha Mengumpulkan) 

> Jika keluarrga atau sanak keluarga seseorang saling terpisah, hendaknya ia mandi pada saat 
dhuha, kemudian menengadahkan pandangan ke arah langit dan membaca Asma Allah ini 10 kali. 
Tetapi menghitungnya hendaknya dengan jari sedemikian rupa sehingga dalam setiap bacaan, 
jarinya tetap tertutup hingga hitungan yang kesepuluh. Setelah itu hendaknya tangannya 
diusapkan ke wajah. Insya Allah keluarga yang saling terpisah akan berkumpul. 

> Jika seseorang yang kehilangan sesuatu atau terpisah dari orang yang dicintainya, maka 
membaca yaa Jaami’ sebanyak 114 kali diikuti dengan yaa Jaami’ al-Naas li yawm laa rayb fiih 
ijmaa’ ‘alayya da/at//(“Wahai Tuhan yang mengumpulkan manusia pada hari yang tidak ada 
keraguan mengenainya, satukanlah apa yang telah hilang dariku dengan diriku”) akan berfedah 
untuk menemukan apa yang telah hilang. 

> Barang siapa memperbanyak berdzikir dengan Asma Allah ini, maka ia akan berhasil mencapai 
cita - citanya. 

88. Al - Ghaniiyy (Maha Kaya) 

> Jika dibacakan atas sesuatu yang sakit di tubuhnya atau tubuh orang lain, niscaya akan 
dilenyapkan Allah SWT sakitnya itu. 

> Jika orang - orang yang memiliki kebutuhan material membaca Asma Allah ini sebanyak 1.060 
kali pada hari sabtu, maka mereka tidak akan membutuhkan pertolongan dari orang lain, karena 
Allah akan memenuhi kebutuhan mereka dari tempat - tempat yang sama sekali tidak dapat 
diduga. 

> Jika seseorang membaca Asma Allah ini sebanyak 70 kali, Allah akan mengaruniakan 
keberkahan pada kekayaannya dan kebutuhannya akan tercukupi. 

89. Al - Mughniiy (Maha Pemberi Kekayaan) 

> Orang yang berdzikir dengan Asma Allah ini sebanyak 1.000 kali tiap hari, niscaya Allah akan 
menjadikannya kaya - raya. 

> Barang siapa yang membaca salawat 11 kali sebelum dan sesudah membaca Asma Allah ini 
sebanyak 1.111 kali, ia akan dikaruniai kekayaan ruhani dan materi. Membacanya hendaknya 
dilakukan setelah sholat fajar atau sholat isya. Tetapi Surat Muzzammil juga harus dibaca 
bersama Asma Allah ini. 

> Membaca Asma Allah ini sebanyak 1.121 kal setiap hari jumat selama 10 jumt berturut - turut 
akan membantu menghilangkan perasaan cemas. 

> Jika orang membacakan Asma Allah ini pada telapak tangan dan menggosokkannya kepada 
bagian tubuhnya yang terasa sakit, maka dia akan sembuh. Hal ini juga dapat menolong 
membebaskan orang - orang yang dipenjara secara tidak adil. 

90. Al - Maani' (Maha Mencegah, Maha Menolak) 

> Barang siapa memperbanyak dzikir dengan Asma Allah ini, niscaya segala permintaannya akan 
dikabulkan oleh Allah dan ditolak-Nya kejahatan darinya. 

> Membaca Asma Allah ini sebanyak 161 kali pada pagi dan sore hari membantu menghilangkan 
penyakit dan rasa takut. 
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> Jika sepasang suami istri merasa kehilangan rasa cinta diantara mereka, membaca Asma Allah 
ini secara perlahan ditempat tidur akan menghidupkan kembali cinta di antara keduanya. 

> Membaca Asma Allah ini dalam perjalanan akan membantu menjauhkan bahaya dan kesulitan. 

{Jika kita tidak mendapatkan apa - apa yang kita inginkan, hal itu bukanlah Dia tidak 
mengetahuinya, bukan karena Dia tidak memilikinya, bukan karena Dia tidak dapat 
memberikannya, atau karena Dia tidak mampu menyerahkannya kepada kita. Dia Maha 
Sempurna, Maha Suci dari segala kekurangan. Meski alasannya mungkin saja tidak kita ketahui, 
kita harus percaya bahwa jika kita tidak mendapatkan apa yang kita inginkan, itulah yang terbaik 
untuk kita.) 

91. Al - Dhaarr (Maha Pemberi Bahaya) 

> Barang siapa yang membaca Asma Allah ini 100 kali pada malam jumat, ia akan diselamatkan 
bencana jasmani dan ruhani. Disamping itu juga akan mendekatkan orang yang membacanya 
kepada Allah. 

> Seseorang yang dipaksa turun kepada kedudukan yang lebih rendah dari yang ditempatinya 
sebelumnya dapat membaca yaa Dhar, yaa Naafi’ sebanyak 100 kali setiap malam jumat atau 
lebih baik lagi pada tanggal 13, 14, 15 pada bulan Oamariyah, maka orang - orang itu akan 
mendapatkan kembali kedudukannya. 

> Membaca Asma Allah ini sebanyak 1.001 kali akan menyelamatkan seseorang dari musuh yang 
zalim. 

92. An - Naafi' (Maha Pemberi Manfaat) 

> Barang siapa yang menaiki kapal atau menaikan barangnya di kapal, hendaknya membaca 
Asma Allah ini sebanyak - banyaknya. Insya Allah ia akan diselamatkan dari semua bahaya. 

> Jika dibaca Asma Allah ini sebanyak 41 kali sebelum mengerjakan suatu tugas, maka tugas 
tersebut akan dapat diselesaikan dengan mudah. 

> Jika Asma Allah ini dibaca sebelum berjima’, Allah akan mengaruniakan kepadanya anak yang 
sholeh. 

> Membaca Asma Allah ini akan menghilangkan kesedihan, depresi dan stress. 

(Sesungguhnya penderitaan yang kita alami dan musibah yang menimpa kita tak lain adalah 
karena kesalahan kita sendiri. Meskipun Allah menciptakan kejahatan dan memerintahkan kita 
menjauhinya dan melarang kita darinya, namun kita malah mengejar hal - hal yang dilarang) 

93. An - Nuur ( Maha Bercahaya) 

> Barang siapa yang membaca Asma Allah ini 1.001 kali setelah membaca Surat An-Nur, hatinya 
akan disinari dengan nur dan cahaya Allah. 

> Jika orang - orang beriman, yang hati mereka diliputi gelapnya keraguan dan kesedihan, 
membaca Surat An-Nur sebanyak 7 kali dan membaca Asma Allah ini sebanyak 1.000 kali, 
niscaya keraguan mereka akan hilang dan hati mereka akan manjadi terang. 

> Jika seseorang yang tersesat membaca Asma Allah ini sebanyak 265 kali, maka dia akan 
menemukan kembali jalannya. 

> Membaca Asma Allah ini akan menerangi kalbu dan anggota tubuh orang yang berdzikir 
dengannya. Oleh karena itu, Rasulullah SAW memperbanyakkan menyebutnya dalam doanya 
sebagai berikut: “Ya Allah, adakan cahaya di dalam kalbuku, cahaya di dalam kuburku, cahaya di 
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dalam penglihatanku, cahaya di dalam pendengaranku, cahaya di sebelah kananku, cahaya di 
sebelah kiriku, cahaya di depanku, cahaya di belakangku dan cahaya di atasku. Ya Allah, 
dakanlah bagiku cahaya dan jadikanlah aku cahaya dengan berkat rahmat-Mu, wahai Tuhan Yang 
Paling Penyayang.” 

94. Al - Haadii (Maha Pemberi Petunjuk) 

> Barang siapa yang mengangkat kedua tangannya (sebagaimana ketika berdoa) sambil 
memandang ke langit dan membaca Asma Allah ini beberapa kali kemudian menyapukan kedua 
tangannya di wajah (sebagaimana selesai berdoa), Allah akan mengaruniakan kepadanya hidayah 
yang sempurna, dan akan memasukkannya dalam golongan orang - orang yang taat dan shalih. 

> Berkhasiat memberikan petunjuk kepada hati orang yang berdzikir dengan Asma Allah ini. 

> Barang siapa berdzikir dengan Asma Allah ini, maka ia akan dianugerahi kedudukan untuk 
menguasai umat dengan hak. 

> Membaca Asma Allah ini sebanyak 200 kali setiap hari akan membawa seseorang kepada 
keberhasilan. 

> Jika engkau tidak yakin akan tujuanmu, membaca Asma Allah ini akan membimbingmu kepada 
pilihan yang tepat. 

> Jika seseorang menuliskan Asma Allah ini pada sebuah cangkir, memasukkan air hujan 
kedalamnya, membacakan yaa Haad//kepadanya dan meminumkannya kepada anak yang 
mengalami kesulitan menghafal dan tidak patuh, niscaya hal itu akan memperbaiki keadaannya. 

95. Al - Badii' (Maha Pencipta Yang Baru) 

> Jika seseorang sedang mengalami duka cita, hendaknya ia membaca Asma Allah ini 1.000 kali, 
maka Allah akan mengeluarkannya dari penderitaan tersebut. 

> Apabila seseorang sedang dihimpit kesulitan dan membaca yaa Baadii’ al-samaawaat wa al- 
ardh (“Wahai Pencipta langit dan bumi”) sebanyak 70 kali maka akan dimudahkan solusinya. 

> Apabila seseorang membaca yaa Baadii’ al-samaawaat wa a/-arrtfj(“Wahai Pencipta langit dan 
bumi”) sebanyak 1.000 kali akan membantu meringankan depresi dan stress. 

> Jika Kaum beriman membaca Asma Allah ini sebanyak 86 kali setelah sholat fardhu, maka 
pemahaman mereka akan bertambah, mata batin mereka akan terbuka dan mencapai makna 
batin pengetahuan sehingga mereka mampu mengerjakan tugas - tugas sulit secara lebih baik 
daripada yang lain, dan ucapan mereka akan menjadi kata - kata hikmah. 

> Barang siapa berdzikir dengan Asma Allah ini sebanyak 700.000 kali, maka hajatnya akan 
terpenuhi dan akan diangkat oleh Allah kemudharatan darinya. 

> Jika seseorang melakukan pencarian, hendaknya membaca Asma Allah ini 1.200 kali, sebelum 
12 hari, Insya Allah yang dicarinya akan ketemu. 

96. Al - Baaqiiy (Maha Kekal) 

> Allah akan mengaruniakan perlindungan dan menerima semua amal shalih orang yang 
membaca Asma Allah ini 1.000 kali pada malam jumat. 

> Barang siapa berdzikir dengan Asma Allah ini sebanyak 1.000 kali niscaya akan terlepaslah ia 
dari bencana dan kesusahannya. 

> Orang beriman yang membaca Asma Allah ini sebanyak 113 kali setiap hari akan mendapatkan 


©2015 


www.piss-ktb. com 




| 5388 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


kesehatan dan kekayaan, amal dan harta mereka akan aman, dan diharapkan bahwa mereka 
akan mendapatkan kasih sayang dan kemurahan Allah pada hari kiamat. 

> Jika seseorang yang menderita rasa takut yang sangat, membaca Asma Allah ini sebanyak 113 
kali setiap malam ketika hendak tidur niscaya dia akan terbebas dari rasa takut tersebut. 

(Jika engkau seorang dokter atau arsitek, ketika engkau pergi ke suatu tempat yang di dalamnya 
tidak ada orang yang sakit atau tidak ada apa pun untuk dibangun, maka keberadaan dan 
pengetahuanmu akan musnah. Tetapi jika engkau menemukan penyakit lama setelah kau pergi, 
atau jika engkau membangun sebuah jembatan yang akan dilalui orang - orang untuk jangka 
waktu yang lama, dan niatmu dalam mengerjakan semua itu adalah untuk mengabdi dan bukan 
untuk mencari keuntungan, maka engkau akan memperoleh keabadian di Akhirat karena apa yang 
telah engkau kerjakan di dunia fana ini) 

97. Al - Waarist (Maha Mewarisi) 

> Jika Asma Allah ini dibaca 100 kali pada saat matahari terbit, maka ia akan diselamatkan dari 
duka cita, kesulitan dan bencana. Di samping itu orang yang membacanya akan meninggal dalam 
keadaan beriman. Insya Allah. 

> Orang yang ingin diselamatkan dari kebingungan, kebimbangan dan gangguan hendaknya 
membaca Asma Allah ini 1.000 kali antara Maghrib dan Isya. 

> Pasangan yang mempunyai kesulitan memiliki anak akan mengandung jika mereka sesering 
mungkin membaca Rabbi laa tadzarnii fardan wa anta khayr al-waaritsiin (“Ya Allah, janganlah 
Engkau biarkan diriku hidup tanpa keturunan sedangkan Engkau adalah ahli waris yang paling 
baik” [Al -Anbiya’: 89]) 

(.Perhatian dan rasa ingin tahu adalah dua anugerah terbesar bagi manusia. Semua pengetahuan, 
ilmu dan industri merupakan akibat dari adanya kedua sifat itu. Manusia tidak dapat menciptakan 
atau membuat; yang dapat kit lakukan adalah menemukan segala sesuatu yang sebelumnya telah 
Allah ciptakan) 

98. Ar - Rasyiid (Maha Pandai) 

> Orang yang tidak memiliki pengetahuan tentang seluk beluk suatu tugas atau tidak dapat 
bekerja atau merencanakan suatu tugas, hendaknya membaca Asma Allah ini 1.000 kali antara 
Maghrib dan Isya, maka tugas dan rencana tersebut akan dapat dimengerti baik melalui mimpi 
atau ilham. 

> Untuk memudahkan urusan keuangan dan agar selamat dari malapetaka, hendaknya Asma 
Allah ini dibaca setiap hari. 

> Barang siapa berdzikir dengan Asma Allah ini sesudah sholat Isya sebanyak 100 kali, maka 
segala amalnya akan diterima Allah. 

> Berdzikir dengan Asma Allah ini akan membuat doa menjadi terkabul. 

> Seorang guru yang beriman yang membaca Asma Allah ini sebanyak 504 kali akan terhindar 
dari menyampaikan informasi yang salah atau menjadi orang yang disalah pahami. 

> Membaca Asma Allah ini sebanyak 152 kali sehari akan meningkatkan kehidupan duniawi dan 
kehidupan batin seseorang. Ucapan si pembaca Asma Allah ni akan berpengaruh dan perbuatan 
- perbuatannya adalah kebenaran 

(Engkau yang banyak menghabiskan harta dan usaha untuk menyinari kehidupan materialmu 
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dengan kandil, permata yang berkilau dan kemegahan yang terang, mengapa kau padamkan 
cahaya hatimu? Tidakkah kau tahu bahwa engkau dapat menyebabkan hati itu diperbudak dalam 
kegelapan, dan buta seperti kalelawar? Jika mata kepalamu buta, seseorang dapat menuntunmu 
di jalan; namun orang yang hatinya buta tidak dapat dituntun dan akan tersesat selamanya) 

99. Ash - Shabuur (Maha Penyabar) 

> Barang siapa yang membaca Asma Allah ini 100 kali sebelum matahari terbit akan diselamatkan 
dari bencana sepanjang hari itu. Disamping itu Allah akan menjadikan musuh - musuhnya tidak 
mampu mengucapkan sepatah kata pun dihadapannya. 

> Jika seseorang yang menghadapi kesulitan membaca Asma Allah ini 1.020 kali, Insya Allah ia 
akan terbebas dari kesulitannya dan Allah akan mengaruniakan ketenangan dan kepuasan dalam 
hatinya. 

> Jika seseorang beriman berada dalam kesulitan, penderitaan, dituduh secara semena - mena 
atau dizalimi, maka dengan membaca yaa Shabuur sebanyak 289 kali, Insya Allah dia akan 
terhindar dari semua itu dan hatinya akan dipenuhi dengan cinta kepada Allah. 

YA ALLAH, DEMI NAMA-MU YANG INDAH DAN DEMI ORANG - ORANG YANG DI DALAM 
DIRINYA BERMANIFESTASI NAMA-MU, BIMBINGLAH KAMI KE JALAN MEREKA. IZINKANLAH 
KAMI MELIHAT SIFAT - SIFAT-MU DI MANA SAJA DENGAN SENDIRINYA, DAN 
BERSIHKANLAH CERMIN HATI KAMI AGAR 

Sumber : http://rvanthiemunqil.multiplv.com/iournal/item/26?&show interstitial=1 &u=%2Fiournal% 
2Fitem 

1673. KUNCI KUNCI PEMBUKA PINTU REZEKI 

Bismillahirrahmannirrahim.. 

Mencari karunia & barakah dari Allah. Barakah ada pada waktu pagi (albarakatu fi bukuriha), 
begitu ungkapan orang Arab. Benar, pagi memang memiliki banyak berkah. Keberkatan Subuh 
juga membuka pintu-pintu rezeki-Nya yang telah dihamparkan di hari itu. Kerana itu Allah 
menyerukan kaum Muslim untuk menyambut rezeki-Nya dengan bersegera bangun pagi. 

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan Ahmad dan al-Baihaqi, diceritakan bahawa ketika 
Rasulullah pulang dari solat Subuh di Masjid Nabawi, beliau mendapati puterinya, Fatimah, masih 
tidur. 

Dengan penuh kasih sayang lantas beliau menggerakkan badan puterinya itu lalu berkata, "Wahai 
anakku, bangunlah, saksikan rezeki Tuhanmu dan janganlah kamu termasuk orang yang lalai 
kerana Allah memberi rezeki kepada hamba-Nya, antara terbit fajar dengan terbit matahari.” 

Ada beberapa kunci pembuka pintu-pintu rezeki. 

1. Kunci Istighfardan Bertaubat 

“Maka aku katakan kepada mereka: ‘Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, -sesungguhnya Dia 
adalah Maha Pengampun-, Niscaya Dia akan mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat, Dan 
membanyakkan harta dan anak-anakmu, dan Mengadakan untukmu kebun-kebun dan 
Mengadakan (pula di dalamnya) untukmu sungai-sungai.” (Nuh:10-12) 

Taubat hendaknya dilakukan dengan penuh kesungguhan. 

Di antara kita melakukan pertaubatan adalah: 

- Menahan diri dari perbuatan maksiat (tidak lagi mengulanginya). 

- Menyesali perbuatan yang terlanjur dilakukannya. 
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- Bertekad untuk tidak mengulanginya lagi. 

- Bila terkait dengan hak sesama, hendaklah meminta kerelaan orang yang dirugikannya, baik 
dengan mengembalikan barangnya atau meminta maafnya. 

2. Kunci Takwa 

Di antara definisi takwa adalah merasa takut kepada Allah, beramal dengan wahyu yang 
diturunkan, ridha dengan rezeki yang cukup (tidak berlebihan/qona'ah), Secara amaliah 
ketakwaan akan membawa seseorang bersikap hati-hati karena merasa Allah selalu mengawasi 
apa yang dilakukan, tengah melanggar larangan-Nya atau mengabaikan perintah-Nya. 

“...Barang siapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan ke luar. 
Dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. Dan barang siapa yang 
bertawakal kepada Allah nescaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah 
melaksanakan urusan (yang dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan 
bagi tiap-tiap sesuatu” (AI-Thalaq:2-3) 

3. Kunci Sedekah 

“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan 
Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir. Di tiap-tiap bulir ada 
seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha 
Luas (kurnia-Nya) lagi Maha Mengetahui.” (Al-Baqarah:261) 

Katakanlah, “Sesungguhnya Rabbku melapangkan rezeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya 
diantara hamba-hambaNya dan menyempitkan (siapa yang dikehendaki Nya).”Dan barang apa 
saja yang kamu nafkahkan, maka Allah akan menggantinya dan Dialah Pemberi rezeki yang 
sebaik-baiknya.” (Saba’:39) 

4. Kunci Silaturrahim 

Menyambung tali kekeluargaan mempunyai dua faedah. Pertama meluaskan rezeki dan kedua 
memanjangkan umur. Siapa yang mengkehendaki kedua-duanya hendaklah banyak menyambung 
silaturrahim, meskipun terdapat perselisihan di antaranya dengan keluarganya. 

Rasulullah bersabda,“Barangsiapa yang ingin agar Allah melapangkan rezekinya dan 
dipanjangkan umurnya, hendaklah menyambung silaturrahim.” (Shahih al-Bukhari) 

5. Kunci Berhijrah di Jalan Allah 

“Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, nescaya mereka mendapati di muka bumi ini tempat hijrah 
yang luas dan rezeki yang banyak. Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah 
kepada Allah dan Rasul-Nya, Kemudian kematian menimpannya (sebelum sampai ke tempat yang 
dituju), maka sungguh telah tetap pahalanya disisi Allah. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.” (Al-Nisa’:100) 

6. Kunci Haji dan Umrah 

Yakni melakukan haji dan umrah. Sesiapa yang ada kemampuan hendaklah tidak khuatir menjadi 
berkurang hartanya dengan melakukkan keduanya. Rasulullah bersabda, “Lakukanlah haji dan 
umrah, karena kedua-duanya akan menghilangkan kefakiran dan dosa sebagaimana api 
membersihkan besi, emas, dan perak. Tiada balasan bagi haji yang mabrur kecuali syurga.” (al- 
Tirmidzi) 

7. Kunci Tawakal Kepada Allah 

Rasulullah bersabda, “Jika kamu bertawakal kepada Allah dengan sebenar-benarnya, niscaya 
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Allah akan memberikan kepada kamu rezeki sebagaimana Dia berikan kepada burung, ia keluar 
pada waktu pagi dalam keadaan perut yang kosong pulang pada petangnya dengan perut 
kenyang.” (Musnad Ahmad) 

8. Kunci Ibadah Kepada Allah 

Allah berfirman di dalam sebuah hadis qudsi : “Wahai anak Adam! Beribadatlah kepadaKu 
sepenuh masa, niscaya aku akan memenuhkan dada engkau dengan kekayaan dan Aku akan 
menghilangkan kefakiran daripada engkau. Jika engkau tidak melakukannya, niscaya aku akan 
menyibukkan tangan engkau dengan pelbagai pekerjaan namun kefakiranmu tetap tidak hilang.” 
Allah juga berfirman : .... Pakailah pakaianmu yang bagus saat memasuki masjid, makan dan 
minumlah , tetapi jangan berlebihan , Sungguh Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan 
(Al A'raf: 31) 

Dalam Al Qur'an Surah An Nuur: (37-38), Allah menerangkan karunia Nya bagi: 

(yaitu) laiki-laki yang tidak dilalaikan perniagaan dan jual beli dari mengingat Allah, mendirikan 
shalat dan menunaikan zakat. Mereka takut akan hari yang berguncang padanya hati dan 
penglihatan. 

Supaya Allah membalas mereka dengan lebih baik dari apa yang mereka kerjakan dan 
menambah (lagi) dari karunianya. Dan Allah memberi rezeki kepada siapa-siapa yang Dia 
kehendaki dengan tiada terbatas. 

9. Kunci Kasih sayang kepada yang Lemah dan Miskin 

Rasulullah bersabda, “Bukankah kamu diberikan pertolongan dan rezeki karena (ada hak didalam 
rezeki tersebut) atas orang-orang yang lemah di kalangan kamu?” (Shahih al-Bukhari) 

Semoga Allah senantiasa memberikan karunia , kemudahan dan keberkahan atas setiap langkah 
dalam mencari karunia Allah .. 

Aamiin ya Rabbal alamin . 

Sumber > www.fb.com/media/set/?set=a.277163835683649.64572.153300751403292&type=3 

1957. Sejarah Hari Jum’at dan Keistimewaan Sholat 
Jum’at 

oleh Habib Zain El-zirazy 

Hari Jum’at adalah sayyidul ayyam. Artinya Jum’at mempunyai keistemewaan dibandingkan hari 
lain. Jika nama-nama hari yang lain menunjukkan urutan angka (ahad artinya hari pertama, itsnain 
atau senin adalah hari kedua, tsulatsa atau selasa adalah hari ketiga, arbi’a atau Rabu adalah hari 
keempat dan khamis atau kamis adalah hari kelima), maka Jum’at adalah jumlah dari 
kesemuanya. 

Menurut sebagian riwayat kata Jum’at diambil dari kata jama’a yang artinya berkumpul. Yaitu hari 
perjumpaan atau hari bertemunya Nabi Adam dan Siti Hawa di Jabal Rahmah. Kata Jum’at juga 
bisa diartikan sebagai waktu berkumpulnya umat muslim untuk melaksanakan kebaikan -shalat 
Jum’at-. 

Salah satu bukti keistimewaan hari Jum’at adalah disyariatkannya sholat Jum’at. Yaitu shalat 
dhuhur berjamaah pada hari Jum’at. -Jum’atan-. Bahkan mandinya hari Jum’at pun mengandung 
unsur ibadah, karena hukumnya sunnah. 

Dalam Al-Hawi Kabir karya al-Mawardi, Imam Syafi’i menjelaskan sunnahnya mandi pada hari 
Jum’at. Meskipun sholat Jum’at dilaksanakan pada waktu sholat dhuhur, namun mandi Jum’at 
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boleh dilakukan semenjak dini hari, setelah terbit fajar. Salah satu hadits menerangkan bahwa 
siapa yang mandi pada hari Jum’at dan mendengarkan khutbah Jum’at, maka Allah akan 
mengampuni dosa di antara dua Jum’at. 

Oleh karena itu, baiknya kita selalu menyertakan niat setiap mandi di pagi hari Jum’at. Karena hal 
itu akan memberikan nilai ibadah pada mandi kita. Inilah yang membedakan mandi di pagi hari 
Jum’at dengan mandi-mandi yang lain. 

Empat Puluh Orang 

Shalat Jum’at -Jum’atan- bisa dianggap sebagai muktamar mingguan -mu’tamar usbu’iy- yang 
mempunyai nilai kemasyarakatan sangat tinggi. Karena pada hari Jum’at inilah umat muslim 
dalam satu daerah tertentu dipertemukan. 

Mereka dapat saling berjumpa, bersilaturrahim, bertegur sapa, saling menjalin keakraban. Dalam 
kehidupan desa Jum’atan dapat dijadikan sebagai wahana anjangsana. Mereka yang mukim di 
daerah barat bisa bertemu dengan kelompok timur dan sebagainya. 

Begitu pula dalam lingkup perkotaan, Jum’atan ternyata mampu menjalin kebersamaan antar 
karyawan. Mereka yang setiap harinya sibuk bekerja di lantai enam, bisa bertemu sesama 
karyawan yang hari-harinya bekerja di lantai tiga dan seterusnya. 

Kebersamaan dan silaturrahim ini tentunya sulit terjadi jikalau Jum’atan boleh dilakukan seorang 
diri seperti pendapat Ibnu Hazm, atau cukup dengan dua orang saja seperti qaul-nya Imam 
Nakho’i, atau pendapat Imam Hanafi yang memperbolehkan Jum’atan dengan tiga orang saja 
berikut Imamnya. 

Oleh sebab itu menurut Imam Syafi’i Jum’atan bisa dianggap sah jika diikuti oleh empat puluh 
orang lelaki. Dengan kat lain, penentuan empat puluh lelaki sebagai syarat sah sholat Jum’at oleh 
Imam Syafi’i memiliki faedah yang luar bisa. 

Hal ini membuktikan betapa epistemogi aswaja -ahlussunnah wal jama’ah- yang dipraktikkan oleh 
Imam Syafi’i selalu mendahulukan kepentingan bersama. Kebersamaan dan persatuan umat 
dalam pola pikir aswaja -ahlussunnah wal jama’ah- adalah hal yang sangat penting. Tidak hanya 
dalam ranah aqidah dan politik saja, tetapi juga dalam konteks ibadah. 

Keutamaan Hari Jum'at 

Ketahuilah bahwa hari Jum'at adalah hari yang agung. Allah mengagungkan orang Islam dan 
agama Islam dengan hari jum'at. Firman Allah SWT: 

"Hai orang-orang beriman, bilamana kamu diserukan untuk shalat pada hari jum'at, maka 
hendaklah kamu pergi mengingat Allah (shalat Jum'at) dan tinggalkanlah jual beli,,, (OS.62 Al 
Jumu'ah:9)". 

Allah mengharankan menyibukkan diri dalam urusan dunia atau sesuatu pun yang bisa 
memalingkan pergi jum'atan. 

Nabi SAW bersabda: 

"Barangsiapa yang meninggalkan jum'at sampai 3X tanpa ada uzur (alasan), maka Allah akan 
menutup hatinya". 

Lafadz lain mengatakan: 

"Maka dia sungguh telah membuang Islam di belakang punggungnya". 

Ada seorang lelaki berdebat dengan Ibnu Abbas RA. Dia menanyakan kepada Ibnu Abbas RA 
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tentang lelaki yang mati dan tidak pernah jum'atan (shalat jum'at) atau jama'ah. Maka Ibnu Abbas 
RA berkata: 

"Dia masuk neraka". 

Pria tersebut masih kesana kemari menanyakan status pria yang dimaksud, dan tetap dikatakan: 
"Dia masuk neraka". 

Dalam hadits: 

"Sesungguhnya orang-orang yang memiliki 2 Kitab diberikan pada hari jum'at, mereka tetap 
berselisih dan berpaling: Allah menunjukkan pada hari ini. Dia mengakhiri dan menciptakan hari 
tersebut sebagai hari raya,,,". 

Hadits Annas RA bahwa Nabi SAW bersabda: 

Jibril datang padaku, ditangannya ada cermin putih, dia berkata: 

"Ini adalah hari jum'at, Tuhanmu mewajibkan padamu agar menjadi hari raya untukmu dan untuk 
umatmu sepeninggalmu". 

Hari Jum'at adalah pemimpin semua hari, dan kelak pada hari kiamat kita akan menyebutkan 
sebagai Hari Tambahan. Aku (Nabi SAW) berkata: 

"Mengapa begitu". 

Jibril menjawab: 

"Sesungguhnya Tuhanmu 'Azza Wa Jalla membuat lembah yang baunya amat semerbak dan 
putih warnanya. Bila datang hari jum'at, maka Allah akan turun dari llliyyin menuju Kursi-Nya dan 
melihat mereka, sampai mereka bisa memandang DzatNya yang Agung". 

Nabi SAW bersabda: 

"Sebaik-baik matahari terbit ialah hari Jum'at. Hari itu Adam diciptakan, dimasukkan ke surga, 
diturunkan ke bumi, diterima tobatny, hari kematiannya dan hari akan datangnya kiamat. Hari itu 
menurut Allah adalah hari tambahan. Pada hari itu para malaikat bisa menyebut di langit, dia 
adalah hari dimana bisa memandang Allah dalam surga". 

Riwayat Annas RA bahwa Nabi SAW bersabda: 

"Bilamana di hari Jum'at selamat, maka akan selamat semua hari". 

Nabi SAW bersabda; 

"Sesungguhnya neraka Jahim tiap hari apinya menyala pada saat zawal dan istiwa'. (Zawal: 
matahari sedikit tergelincir dari tengah langit. Dan Istiwa'; matahari tepat ditengah/atas) dalam 
jantung langit. Pada saat itu janganlah shalat kecuali hari Jum'at tanpa terkecuali, sebab neraka 
Jahannam menyala pada saat-saat seperti itu". 

Ka'ab berkata: 

"Sesungguhnya Allah 'Azza Wa Jalla lebih mengutamakan kota Mekkah daripada kota-kota lain 
(negara lain), mengutamakan Ramadhan diantara bulan-bulan dan mengutamakan hari Jum'at 
diantara sekian hari-hari". 

Sabda Nabi SAW: 

"Barangsiapa yang mati pada hari Jum'at atau malam jum'at, maka pahalanya ditulis seperti 
matinya syahid, dan akan dijauhkan dari siksa (fitnah) kubur". 
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Ketahuilah bahwa hari Jum'at adalah hari yang agung. Allah mengagungkan orang Islam dan 
agama Islam dengan hari jum'at. Firman Allah SWT: 

"Hai orang-orang beriman, bilamana kamu diserukan untuk shalat pada hari jum'at, maka 
hendaklah kamu pergi mengingat Allah (shalat Jum'at) dan tinggalkanlah jual beli,,, (QS.62 Al 
Jumu'ah:9)". 

Allah mengharankan menyibukkan diri dalam urusan dunia atau sesuatu pun yang bisa 
memalingkan pergi jum'atan. 

Nabi SAW bersabda: 

"Barangsiapa yang meninggalkan jum'at sampai 3X tanpa ada uzur (alasan), maka Allah akan 
menutup hatinya". 

Lafadz lain mengatakan: 

"Maka dia sungguh telah membuang Islam di belakang punggungnya". 

Ada seorang lelaki berdebat dengan Ibnu Abbas RA. Dia menanyakan kepada Ibnu Abbas RA 
tentang lelaki yang mati dan tidak pernah jum'atan (shalat jum'at) atau jama'ah. Maka Ibnu Abbas 
RA berkata: 

"Dia masuk neraka". 

Pria tersebut masih kesana kemari menanyakan status pria yang dimaksud, dan tetap dikatakan: 
"Dia masuk neraka". 

Dalam hadits: 

"Sesungguhnya orang-orang yang memiliki 2 Kitab diberikan pada hari jum'at, mereka tetap 
berselisih dan berpaling: Allah menunjukkan pada hari ini. Dia mengakhiri dan menciptakan hari 
tersebut sebagai hari raya,,,". 

Hadits Annas RA bahwa Nabi SAW bersabda: 

Jibril datang padaku, ditangannya ada cermin putih, dia berkata: 

"Ini adalah hari jum'at, Tuhanmu mewajibkan padamu agar menjadi hari raya untukmu dan untuk 
umatmu sepeninggalmu". 

Hari Jum'at adalah pemimpin semua hari, dan kelak pada hari kiamat kita akan menyebutkan 
sebagai Hari Tambahan. Aku (Nabi SAW) berkata: 

"Mengapa begitu". 

Jibril menjawab: 

"Sesungguhnya Tuhanmu 'Azza Wa Jalla membuat lembah yang baunya amat semerbak dan 
putih warnanya. Bila datang hari jum'at, maka Allah akan turun dari llliyyin menuju Kursi-Nya dan 
melihat mereka, sampai mereka bisa memandang DzatNya yang Agung". 

Nabi SAW bersabda: 

"Sebaik-baik matahari terbit ialah hari Jum'at. Hari itu Adam diciptakan, dimasukkan ke surga, 
diturunkan ke bumi, diterima tobatny, hari kematiannya dan hari akan datangnya kiamat. Hari itu 
menurut Allah adalah hari tambahan. Pada hari itu para malaikat bisa menyebut di langit, dia 
adalah hari dimana bisa memandang Allah dalam surga". 

Riwayat Annas RA bahwa Nabi SAW bersabda: 
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"Bilamana di hari Jum'at selamat, maka akan selamat semua hari". 

Nabi SAW bersabda; 

"Sesungguhnya neraka Jahim tiap hari apinya menyala pada saat zawal dan istiwa'. (Zawal: 
matahari sedikit tergelincir dari tengah langit. Dan Istiwa'; matahari tepat ditengah/atas) dalam 
jantung langit. Pada saat itu janganlah shalat kecuali hari Jum'at tanpa terkecuali, sebab neraka 
Jahannam menyala pada saat-saat seperti itu". 

Ka'ab berkata: 

"Sesungguhnya Allah 'Azza Wa Jalla lebih mengutamakan kota Mekkah daripada kota-kota lain 
(negara lain), mengutamakan Ramadhan diantara bulan-bulan dan mengutamakan hari Jum'at 
diantara sekian hari-hari". 

Sabda Nabi SAW: 

"Barangsiapa yang mati pada hari Jum'at atau malam jum'at, maka pahalanya ditulis seperti 
matinya syahid, dan akan dijauhkan dari siksa (fitnah) kubur". 

2048. AMALAN-AMALAN MULIA DI BULAN MUHARRAM 

PERTANYAAN : 

Abdurrahman As-syafi'i 

Assalamu 'alaikum, Nitip pertanyaan : "kata orang bulan muharom adalah hari raya anak yatim, 
dan kita dianjurkan bersedekah kepada mereka seraya mengusap kepalanya dan minta dido'akan 
mereka" Adakah keterangannya menurut para ulama terdahulu? Selain berpuasa, dan bersedekah 
amala apa yang dianjurkan dibulan sura/muharam ini ? Terima kasih. 

Hilevill Roonie 

Apakah 12 amalan tersebut dilaksanakan satu bulan penuh atau hari-hari tertentu saja ? 

JAWABAN : 

Mbah Godek 

Amalannya ada 12: sholat, puasa, silatur rohmi, shodaqoh, mandi, celak'an, sowan para alim, 
membesuk orang sakit, mengusap kepala anak yatim, memperluas tali persaudaraan, memotong 
kuku, membaca surat ikhlas 1.000 x. 

(301 y I 2 — (juJlJaJl &lpj IL-ils- 

S.sLp'j tjllp' «jUjj tAiJl^aJl J ly a1*»j tAl^aS- o jd.S- ^jl LaJLc- J 

Jlii a . i j .- iy - y%^ s l I « jy* «ft J»j t jA*— jd\j tjv-lJt j i L / t i y' 

j t.Ss- tlLl^ j j tJ-A» J-ai» lij \A J-sfiij fjl 

J+aS Ujt JS »jyj * * \ 

Hilevill Roonie 12 amalan tersebut di laksanakan stu bulan penuh atw hari-hari tertentu saja ? 
Empunya ya dihari asyuro' yaitu tgl 10 bulan muharrom 

(302 y / 2 — (jiJUaJi iiipt a^i»- 

{*_ji : a* (SoJli) 

<5)1 aJL» y aIaIj aJUp' aJ y Ai^ «aJ ,Js- I y~>jj « yy* - (• y j-iUJt j» jd\ yj - i.tSjySAs- 
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y U -jj ^ <L1p tUa-yg ^.aT Jp <ui <5)1 <_gU ^JUl ^jJl c«jy«<Ui*« jJL* aJLp 

eiiS" aJj te^ <uyu ^jIp V Jjj <__a—V J* «bj^ 1 V ‘& 1 f**b4 

dUil .5)1 Japt aJj t4Ji JjloJ jis- <U»j tJ-Jlj-i yJ ji» Vj tO^-l ^ ^ yy. Vj (Uji! jP yxi\ 
y ^Jail <ui Jji fji Jjtj .LiJJl <ui <5)1 jJLp- Jjt _jj»j t y-h L«j aJS y LoJ L. (y) JUj>«i. yip ^jJl 1JL» <3j tOl*-LJ 

aLJVl ^y yj t<dS" j^jJl ^Ly« lct£i al jj-5<Lp fjj ^U<s ^jyoj .al jj-5<Ip y jVI J,l cJji j Jjtj talfU^Jl. 

<u£"j JT (3 tyb ol*5”j <ui (_jU<g Jjat S^Up Ji» J,Uj <5)1 J-p lit^i a^L*JLj t\jy\s- aIJ L?-t yj 

<5)1 eUL. aL» y f.\jy[fi ^Ji (3 ^yL. y* J .Ulp <-->*J <5)1 jip ta J* uy^~J <3)1 jJ 1 Jij tay <5) x^-l 

y.j ,-kS JjL* iji ji A>JU<aj <U» <j)JU<aj yj ,{jS- X» ^ <5)1 jl lctS”j c(JuT L»JL*j LoJaj jl L*tS” jj 5^1 ^llanll 

J f bJ (J-l y^ “'■di <y>-^ jf (*nA yf j (_s^ v 4 o*j yv t) u>y. (i ?y- j^j J-^ 1 

jvJ-iitj ‘(J^ 1 J*il *1)1 fjy* ^lp lit^i f.\jy Ip (3 U^Jy» ilp 

ipUjl V fji* (^111 fjJt . 4 _ r ~P V £» j J tjijor <ui ^)t jU t^jJl ^jJl _^AJ 

NB : Penjelasan mengenai mengusap kepala anak yatim dibulan Muharram sudah dijelaskan 
dalam dokumen dengan link berikut: 

www.piss-ktb.com/2012/02/764-menqusap-kepala-anak-vatim-pada.html 
LINK TERKAIT: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/49660349702913Q/ 

2053. KEUTAMAAN ASYURA (1) 

Oleh : Abdullah Afif 
KEUTAMAAN ASYURA (1) 

Dari kitab Al Ghunyah Lithaalibii Thariiqil Haqqi Azza Wa Jalla, karya Syaikh ‘Abdul Qadir bin Abi 
Shalih al Jilani (wafat tahun 561 H) juz II halaman 90 s/d 92, cetakan Daar al Kutub al ‘llmiyyah, 
Beirut Lebanon: 

t- 1 jy^" {y. ^ a))1 j t- l*lxJt iJiliP-tj 

(Fashal) Ulama -rahimahumullaah- berbeda pendapat mengenai dinamakannya hari 
Asyura 

fj^l $ u' jy5<lp Aitj j ssT JULa 

Mayoritas ulama mengatakan bahwasanya dinamakan hari Asyura karena hari tersebut 
merupakan hari kesepuluh Muharram 

1$J 4y*lll d5jb ^P <U)1 ^^f CgU*lj^Jl j-ilp Aitl frlj^Jilp y*** L«j| ) ^<^aju (JlS 

Sebagian Ulama berpendapat dinamakan Asyura karena hari itu merupakan kesepuluhnya 
karamah yang mana Allah memulyakan umat ini dengannya. 

Kesepuluh karamah tersebut ialah: 

j*-*tll jjU» (Jp S-*tIl al* 1 jC* J* <£aij yoi}\ JCs 4i)l yj, yj y*J Lfijf 

Pertama RAJAB 

Rajab adalah bulan Allah yang Ashamm (yang tuli, maksudnya dalam bulan Rajab tidak terdengar 
hiruk-pikuknya peperangan) 
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Keutamaan bulan Rajab atas bulan-bulan lainnya seperti utamanya umat ini atas semua umat 

fLjtil jj'LuJ <Jlp a))I JUtf ^ jj g a ^JLp d 1 j g -* «LjUJI 

Kedua Bulan SYA’BAN 

Keutamaan bulan Sya’ban atas bulan-bulan lainnya seperti utamanya Nabi shallallaahu ‘alaihi 
wasallam atas nabi-nabi lain 

Ketiga Bulan RAMADHAN 

Keutamaan bulan Ramadhan atas bulan-bulan lainnya seperti utamanya Allah Ta’ala atas 
makhluq_Nya 

j* 

Keempat LAILATUL QADAR 
Lailatul Qadar lebih baik dari seribu bulan 

fljssJl f jj jPj Jaiil c_ji Swlijlj 

Kelima Hari FITHRI 

Hari fitri (hari raya Fitri) adalah hari jaza' (pembalasan) yang sempurna 

^J\ju <5)1 jS’i ^bf j-islit ^bf 

Keenam Hari-hari Sepuluh (maksudnya sepuluh awal bulan Dzul Hijjah) 

Hari-hari sepuluh adalah hari berdzikir kepada Allah Ta'ala 

O jLaS*” 5*0 5 43jp AjuLJIj 

Ketujuh Hari ARAFAH 

Puasa hari Arafah adalah kaffarat dua tahun 

UU jii\ (• y. y*j 

Kedelapan Hari NAHR (ledul adha) 

Hari Nahr adalah hari Qurban 

fijit <A*»« jPj AjtvdbJtj 

Kesembilan Hari JUMAT 

Hari Jumat adalah sayyidul ayyaam 

SjliS” j*<sj ftjj-ilp i 

Kesepuluh Hari ASYURA 

Puasa hari Asyura adalah kaffarat satu tahun 

j*J»bl)apJ t ^ g i yjj Ijrvi^J S^til «JL^J ^bu <5)1 Lglitsr oUI^S” olijlit «JL* ^ C-ij J^li 

(Dengan demikian), maka setiap waktu ini mempunyai karamah yang dijadikan oleh Allah Ta’ala 
bagi umat ini sebagai penebus dosa-dosa mereka dan mensucikan kesalahan-kesalahan mereka 
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y cs- J ^ (J^ 

(Fashal) Ulama berbeda pendapat mengenai pada hari keberapa Asyura pada bulan 
Muharram 

fjjti UJ jJ*j f Jl ^ ^jlil Jlai 

Mayoritas ulama berpendapat bahwa Asyura adalah hari kesepuluh bulan Muharram 
Itu adalah yang shahih, karena keterangan yang lalu 

j£s- tpUJl y> (*4*a*j JUj 

Sebagian Ulama mengatakan: Asyura ialah hari kesebelas (tanggal sebelas) Muharram 

Aif l$iP <3)1 ^9j S^oLf- ^jP Jjjjj 

Dan dinukil dari Aisyah -radhiyallaahu ‘anhaa- , bahwasanya Asyura adalah hari kesembilan 
(tanggal sembilan) Muharram 

|*j iJpl» ^JUa c-j(j 131 Jlii ^Ijj-iLp fjj t jp U^iP a))1 j ^Lp jtl* <tif ^^lil ^ ^pj 

<U-*lJ ^ L*jLy» 

l*j«j Jli <uip <3)1 4 _ S C» <b*j^<aj 015”” dJUirf c-Iii 

Dari al Hakiem bin al A’raj bahwasanya dia bertanya kepada Ibnu Abbas radhiyallaahu ‘anhumaa 
tentang hari keberapa dilakukan puasa Asyura ? 

Ibnu Abbas menjawab: Jika kamu melihat hilal dari bulan Muharrom, hitunglah, kemudian pada 
hari kesembilannya, berpuasalah. Aku bertanya kembali: Apakah demikian nabi Muhammad 
shallallaahu ‘alaihi wasallam melakukan puasa Asyura? Ibnu Abbas menjawab: Ya 
Catatan : Diatas, riwayat disebutkan dari al Hakiem bin al A’raj. Dalam Shahih Muslim (3/151, 
maktabah syamilah) riwayat dari al Hakam bin al A’raj. Berikut sanad dan matannya: 

~ Jl ^4*' a>- j* j** u* a* Jt J C* d J* J 

jApli (J^a 131 (jLii .ftj^-ilp jjp ^ oLu **l^j _jAj ~ ^4-^ *®1 

pju J15 4^j^ 4j —^JL- j — aJLSI J. L«JLs^. 

Wallaahu Alam 

V Ja L^Ip Ju <&t ^ df *ljj-ilp fji JJUi ^ J'-ijj (jUi 

(Fashal) Kami akan menuturkan sebagian dari fadhilah hari Asyura. 

Sesungguhnya al Husain bin Ali -radhiyallaahu ta’alaa ‘anhumaa- dibunuh didalam hari Asyura 

L«_$i*JUu <up auI j ( j i L*9%5\ <u1p J>o 31 ^ j-* ^ *^1 ij* 9 ^ J y* j <315"" cJli L$iP *))l ^'9 j <ui-* ^ 

jj* A*k» |JL.j CIp <3)1 jJUs AUl j^iJl Jj J* <3)1 J <3)1 jX*a ^Js- <up au! lilj j* 

Diceritakan dari Ummi Salamah -radhiyallaahu ‘anhaa- beliau berkata : Adalah Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wasallam didalam rumahku, tiba-tiba masuklah Husain radhiyallaahu ‘anhu 
kepada beliau. Maka aku memandang keduanya dari pintu. Saat itu Husain radhiyallaahu ‘anhu 
bermain-main diatas dada Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam, sementara ditangan Nabi 
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shallallaahu ‘alaihi wasallam ada sebongkah tanah, dan air mata beliau mengalir 

4l)l (J y**J (JljU Ojfj Ajul^ a))I (JU d-JuU aJI Q. I?-0 AiP <0)1 ^jP- Lo~li 

c~isj (lUJili LfjLc- JiL r lLjl aJLp Jj u-jilj Jp yij <b c>y LJ ^ jjloj aJLp <3)1 


Dan ketika Husain radhiyallaahu ‘anhu sudah keluar, maka akupun masuk kepada beliau, maka 
aku berkata: “Dengan bapakku dan dengan ibuku (kalimat penebusan. Pen) aku melihat engkau, 
ditangan engkau ada tanah sambil engkau menangis, maka beliaupun bersabda kepadaku: 
“Ketika aku bersuka-cita dengannya sementara dia diatas dadaku sambil bermain-main, maka 
datanglah Jibril ‘alaihissalaam kepadaku. Dia memberiku tanah yang mana dia akan dibunuh 
diatasnya, maka karena itulah aku menangis. 

(Tambahan dari Penulis) 

Dalam kitab Nuuruzhzhalaam karya Syeikh Nawawi al Bantani halaman 35 : 

oS” J j ^sJl ojjjliil Ulkp( aJp au! aJ)I <l)f 


Diceritakan, sesungguhnya Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam memberinya (Ummu Salamah) 
sebuah botol yang didalamnya ada tanah tempat dibunuhnya Husain. Botol tersebut ditinggalkan 
disisinya 


JU» p-ij '<ij ,y> «lj(j ^ a ^J S-J*? (X-j aJp .3)1 «*U- LJ lUij 

^jl JJL» Lo <_aI jlil IJL» jLy» ISI Jlij aUjj Jlai <_aI jlil liJUS aJLp <3)1 


Hal itu adalah ketika Jibril mendatangi Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam dan dia mengkhabarkan 
beliau bahwasanya Husain akan dibunuh diatas tanah ini, dan dia (Jibril) memperlihatkan kepada 
beliau dari tanahnya bumi dimana Husain akan dibunuh diatasnya, dan beliaupun mencium tanah 
tersebut seraya berkata: “Celaka Karbala !” 

Dan beliau berkata kepada Ummu Salamah: “Jika tanah ini sudah menjadi darah, maka anakku, 
Husain dibunuh.” 


<up <3)1 j J» cJlSj ajjUJI l$jl cj«* j» j **Jl U Jajli <3_j~J' ^1 <^^1 ^jUU cJlij c~j-o J li 

Dan (ketika dilihatnya tanah menjadi darah) maka terperanjatlah Ummu Salamah. Dia berkata 
kepada budak perempuannya: “Pergilah engkau kepasar. Lihatlah ada berita apa (disana).”. 
(diapun pergi kepasar) dan pulanglah dia ke Ummu Salamah. Dia berkata: Husain bin Ali 
radhiyallaahu ‘anhu dibunuh.” 

Selesai kutipan dari kitab: 

j*-j j* 

karya Sulthanul Auliya Asy Syaikh ‘Abdul Oaadir al Jiilaani radhiyallaahu ‘anhu . (bersambung, 
Insya Allah). 

Link Asal: 

www.fb.com/qrouos/piss.ktb/498433253512821/ 

2075. KEUTAMAAN ASYURA (2) 


Oleh KH. Abdullah Afif 


Dalam kitab Fat_hul Mu’in diterangkan: 
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Dan disunnahkan mu'akkad berpuasa Asyura. Asyura ialah hari kesepuluh Muharram. Karena 
berpuasa Asyura menghapus tahun yang lewat sebagaimana dalam shahih Muslim 

a1«* oL»J ( y JjIS A*»olj J* J ( 

Dan disunnahkan mu'akkad berpuasa Tasu’a. Tasu'a ialah hari kesembilan Muharram. Karena 
khabar Imam Muslim : “Sungguh jika aku masih hidup hingga tahun depan , sungguh-sungguh aku 
akan berpuasa di hari kesembilan”. Baliau wafat sebelumnya. 

aJ j **J 4aLa> 01 Jj J&S- j»<Uwaj jj QAJ S Aiilst* A*SOjl j 

Hikmah berpuasa Tasu’a bersama Asyura adalah menselisihi yahudi. Oleh karenanya bagi orang 
yang tidak berpuasa Tasu’a agar berpuasa hari kesebelas, bahkan seandainya dia berpuasa 
Tasu’a (juga disunnahkan berpuasa hari kesebelas) karena adanya khabar (hadits) di dalamnya 

<i>t <jX u (*0i 

Didalam kitab al Umm (diterangkan): Tidak apa-apa menyendirikan puasa Asyura 

jjjiiisJt £* e- 1 fji ^ v-kJtj j—wiJij ji^ryi «o^u-t c*fj 

Adapun hadits-hadits (yang menerangkan) keutamaan bercelak, mandi dan memakai wangi- 
wangian, itu adalah termasuk bikinan pendusta. 

Dalam kitab l’anatuththalibin dijelaskan: 

( jUi L«fj aJ j» ) 

Ucapan Mushannif: Adapun hadits-hadits (yang menerangkan keutamaan bercelak...dst) 

A*aj L» p»iJL! Ajj_j-iUJt JjUajjJl ^ b j-Jl oL>uiiJl 

Didalam kitab An Nafahat An Nabawiyyah Fil fadha'il Al ‘Asuriyyah karya Syeikh Al ‘Adawi ditulis : 

JU^ryi 01 ■Lils-Jl jjasaj Jli Jj ^j-j »ja Aji jstiA- ^jI Jlij jSsi» Aji Jlai Jj>«5sJl L»f I a^U*JI Jli 

A^""jJ O^-mJI J I A»Up LaJ 

Al Allamah al Ajhuri berkata: Adapun hadits bercelak, Imam Hakim berkata bahwa itu hadits 
munkar. Sementara Imam Ibnu Hajar berpendapat itu hadits maudhu’. Bahkan sebagian ulama 
Hanafiyyah berkata, sesungguhnya bercelak pada hari Asyura, karena menjadi tanda kebencian 
kepada Alul bait maka wajib ditinggalkan 

jiJ JUj*yU J-Sj f jJ\ IJL» jUj ^jIj JUjj ot) (jJUiil a>UjJI JUj JlS 



Al Allamah Al ajhuri berkata : Al Allamah Shahib kitab Jam’utta’aliq berkata: Dimakruhkan bercelak 
pada hari Asyura, karena Yazid dan Ibnu Ziyad, mereka berdua bercelak dengan darah Al Husain 
pada hari ini (hari Asyura), ada yang mengatakan mereka bercelak dengan itsmid, tujuan mereka 
berdua agar senang melihat perbuatannya itu. 

ij> jvi Jlai 1 Ij Jj^ijl jj-Jj <-J_^>Jl Jj>*^Jl 0^ iO-JwVj-JI A^jf cjtl» Xiij <^j_^srt)l A^lLJl Jli 

^ ajI JJ U liS ”j A«jf {j* a***i»*I Uj lij aJp aS)I j^JI j* i-L-jAs- aJ 
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iLiiS' Jej^i ,J jaj (*Uil iUi X*y |J 

Al Al Allamah Al Ajhuri berkata: Sungguh aku telah bertanya sebagian imam hadits dan fiqh 
mengenai bercelak, memasak biji-bijian, memakai pakaian baru, menampakkan kegembiraan, 
beliau menjawab: Dalam hal-hal tersebut tidak diriwayatkan hadits yang shahih dari Nabi 
shallallaahu alaihi wasallam, dan juga tidak dari para shahabat, dan juga tidak ada satupun imam- 
imam muslimin yang menyunnahkannya. 

Demikian juga apa yang dikatakan : “Barang siapa bercelak pada hari Asyura maka tidak akan 
sakit matanya”, dan : "Barang siapa mandi pada hari Asyura maka dia tidak akan sakit”. 

JUasJl jL*Jl jis- a*-* yi\j Ul f.\jyZ\s- yls- ja sjj U of aJUsU-j Jt» 

yfi y* ^ja y& l* ^ * • z .j* yi L* A^Lo^ii 

jjjaj j* «jUjj aSju<2JI j ^Jl aL^sj ^j*<aJlj SUUaJt aL^s. « j£*s- i ^zj\ p-yaju Lajlc- j \ij 

IjA liif i J y* lf\Jy juitll fjju j J UJI Jj* Aju-yilj |^JI ^Ij 

Al Allamah Al Ajhuri berkata : Walhasil, apa yang diriwayatkan berupa amalan sepuluh macam 
pada hari Asyura tidak ada yang shahih kecuali hadits berpuasa dan memberi kelonggaran atas 
keluarga. Adapun yang lainnya ada yang dhaif. Munkar dan maudhu’. Ulama menghitungnya 
menjadi dua belas macam, yaitu: 

1. Shalat 

2. Berpuasa 

3. Silaturrahim 

4. Bersedekah 

5. Mandi 

6. Bercelak 

7. Mengunjungi orang alim 

8. Menjenguk orang sakit 

9. Mengusap kepala anak yatim 

10. Memberi kelonggaran atas keluarga 

11. Memotong kuku 

12. Membaca surat Al Ikhlash seribu kali 

Bersambung, insya Allah. [ Sumber: Dari Kitab Fat_hul Mu’in & l’anatuththalibin juz II halaman 
266-267 ]. Link kitab fat_hul Mu’in : 
http://islamport.eom/d/2/shf/1/29/2017.html (2/301) 

Link kitab l’anatuththalibin: 
http://islamport.eom/d/2/shf/1/2/185.html 

LINK ASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/50062044996Q768/ 

2076. KEUTAMAAN ASYURA (3) 

Oleh KH. Abdullah Afif 
Syeikh Abui Hamid berkata: 
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. i ^ j *io ijpilil jj> tjjj-Jlj ^UiJl j^] <_jIs£JI IJU ^ L» ^\ L1j jIpI» 

.maka amalkanlah, wahai saudaraku, doa-doa yang terdapat dalam kitab ini, Kanzunnajaah 

wassuruur minal ad’iyati allatii tasyrahushshuduur. Karena doa-doa tersebut banyak 
faedahnya. 

*Xa> |*J L» aJ| u—Uj Ui! tjvjsvitil Jf- Igj jl*!l OAipl _jJ AJl L»Jlj li^j jlpl j 

jUJl ^jA oJuuL» f^1 p ivJtiS" ^Luy ^jl t* ll J <u1p ^1L*j aJM 

Amalkanlah anjuran ini. Adapun yang membahayakan anda adalah ketika anda meyakini terbukti 
datangnya doa-doa tersebut dari Nabi yang agung (shallallaahu ‘alaihi wasallam), agar anda tidak 
menisbatkan sesuatu yang tidak disabdakan oleh beliau shallallaahu Ta’ala ‘alaihi wasallam, maka 
anda masuk didalam hadits yang datang dari Nabi kita yang terpilih : “Barang siapa berdusta atas 
saya dengan sengaja maka hendaklah dia menempatkan tempat duduknya di neraka” 

ot j*# L» Jl cl-aiL* jS' (4})t l5 Ip L^j 

Maka amalkanlah doa-doa tersebut,dengan bergantung kepada Allah, tanpa memperdulikan lain- 
Nya 

JfJ j oLUaJl jlaif aJp jf- Lui *i^y> $ Ui 

Bukan meyakini doa-doa tersebut dari Nabi yang mulia -‘alaihi afdhalushshalaati wa azkattasliim- 

£«>rL!l \S"jj tlfcip dj*az*Jj j£vu \jj\s" ^jjJl qJUaJl (JJ—JU floalt 

Karena mengikuti salaf shalih yang mana mereka mengamalkannnya dan menganjurkannya, 
karena tabarruk dengan amal mereka yang sukses 

Dan karena meneladani saadat ulama sufi 

\ jLgJUit tL$j ja JjiS Uliialjt 

Dan karena mematuhi ucapan ulama yang berpesan dengan doa-doa tersebut, karena ‘ngalap 
barokah’ dengan afal mereka yang diridhai 

eLj*jjj <us >*j UJ iibl j Uiijj r f |*-$j (JUu <5)1 L*ij. 

Semoga Allah Ta’ala memberi manfaat kepada kami dengan mereka semuanya. Dan semoga 
Allah menolong kami dan anda kepada apa yang dicinta-Nya dan diridhai-Nya. Amin. 

BACAAN & DOA 

Pertama: MEMBACA HASBALAH 

oOjlpj tS-»JaP aAS\j L-fe » 0^» ^TJl aL-oJU L--- ^ j^al !l> <di-So il)f lUfljf <ajj ^ jaj 

Diantara yang dianjurkan pada hari Asyura adalah agar menyibukkan diri dengan merendahkan 
diri dan memohon sungguh-sungguh (kepada Allah) apalagi dengan membaca HASBALAH dan 
TASBIH berikut ini, karena didalam keduanya ada faidah yang agung dan kemanfaan yang besar 

rfjl 3^U*Jl ^jp Uii tSjjj-iUJl JjLjaiJl «uiLoj ^ jJi .yaJt JJL» 
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Al Allamah Imam Ad Dairabi berkata dalam Fawa'idnya, dan Sayyidii Muhamma Al Amir Ash 
Shagier dalam risalahnya, al fadha'il al ‘Asyuriyyah, mengutip dari al Allamah al Ajhuri: 

JjS jit ^J\ju 4lll eUS” e y jjJl pjuj <5ll fji Jli 'J* of 

Barang siapa pada hari Asyura membaca: 

j. r "j • 

HASBUNALLAAH WANI’MAL WAKIIL NI’MAL MAULAA WA NI’MANNASHIIR. Allah yang 
mencukupi kami, dan Dialah sebaik-baik Yang mengurusi, sebaik-baik Pemimpin dan sebaik-baik 
Penolong, sebanyak 70 kali, maka Allah akan mencegah dia dari keburukan tahun tersebut 

Kedua : MEMBACA TASBIH, TAHMID, TAKBIR, HAUOALAH DAN DOA 

jj Ujj-5- J fjj ^ j* olllS" ^ JTij: 

Dan berkata dalam Fat_hul Baari : Beberapa kalimah, barang siapa membacanya pada hari 
Asyura maka hatinya tidak mati. Kalimah-kalimah tersebut ialah : 

^j *.Jl Zjjj jJl ^L*j t-J* <3it t 

j *.il X> j j J> ^1 £pj J jLs >Jlj 

upj' yjj UjJt £pj jJ*it P’' 

Ji ui iiii p uJ. u j Ul. u 

L^iS” oUlIll <5)1 oLiS” iJU’j y jJlj £pJl iJLc- awI ouj- 
l^JLS' oUUil <5)1 oL<i5' jjipj j jJlj pJl jjlp JiUjIj 
LflS" oUliil aJLII oUiS” ^JLpj yjJlj ^LiJl ^S”f <5)lj 

l» i jg«il jpUl <5)U UI Sji U j J j^- Uj jjl U i»ULJl tiJlit—fc 

f,Xj UT (_pj <5)1 

SUBHAANALLAAH Ml L'AL MIIZAAN WAMUNTAHAL ‘ILMI WA MABLAGHARRIDHAA WA 
ZINATAL ‘ARSYI 

WALHAMDULILLAAH Ml L'AL MIIZAAN WAMUNTAHAL ‘ILMI WA MABLAGHARRIDHAA WA 
ZINATAL ‘ARSYI 

WALLAAHU AKBAR MIL'AL MIIZAAN WAMUNTAHAL ‘ILMI WA MABLAGHARRIDHAA WA 
ZINATAL ‘ARSYI 

LAA MALJA'A WALAA MANJAA ILLAA ILAIH 


SUBHAANALLAAH ‘ADADASYSYAF’I 

KALIMAATILLAAHITTAAMMAATI KULLIHAA 

WALWATRI 

WA 

‘ADADA 

WALHAMDULILLAAH ‘ADADASYSYAF’I 

KALIMAATILLAAHITTAAMMAATI KULLIHAA 

WALWATRI 

WA 

‘ADADA 

WALLAAHU AKBAR ‘ADADASYSYAF’I 

KALIMAATILLAAHITTAAMMAATI KULLIHAA 

WALWATRI 

WA 

‘ADADA 


AS'ALUKASSALAAMAH BIRAHMATIKA YAA ARHAMARRAAHIMIIN WALAA HAULA WALAA 
OUWWATA ILLAA BILLAAHIL ‘ALIYYIL ‘AZHIIM 

WASHALLALLAAHU TA’AALAA ‘ALAA SAYYIDINAA MUHAMMADIN WA ‘ALAA AALIHII 
WASHAHBIHII AJMA’IIN 
WALHAMDULILLAAHI RABBIL ‘AALAMIIN 

Ketiga: BERDOA 
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flpJlJl IJLa fjj L-* O f p-Q*iaju Jaisj 

Aku melihat tulisan sebagian Ulama, bahwasanya diantara perkara yang dianjurkan pada hari 
Asyura ialah doa ini: 

(ji ijb j>\s- bj n \<--> ja*j J—5- £*U- bj fj* Djiit 

AUl (jib 1 (_y** ^«brf b J tfljj-ilp' <—Jjjf b J 

ojf VI aJI V t«bjjJl br^J Wj iiUk-^j iiLjo- aJLp« 

ALLAAHUMMA YAA MUFARRIJA KULLI KARBIN, WA YAA MUKHRIJA DZINNUUNI YAUMA 
‘AASYUURAA', WA YAA JAAMI’A SYAML YA’OUUBA YAUMA ‘AASYUUYAA', WA YAA 
GHAAFIRA DZANBI DAAWUUDA YAUMA ‘AASYUUYAA', WA YAA KAASYIFA DHURRI 
AYYUUBA YAUMA ‘AASYUUYAA', WA YAA SAAMI’A DA’WATI MUUSAA WA HAARUUNA 
YAUMA ‘AASYUUYAA', WA YAA KHAALIOA RUUHI SAYYIDINAA MUHAMMADIN 
SHALLALLAAHU ‘ALAIHI WASALLAM YAUMA ‘AASYUUYAA' 

{ Js • Ui yj tilis SL>- Uja-fj tjjw»-!^Jl W liJbc-lk Ujb^pf Jkfj is^ bJlarU- ( jia5l 

C «3UVU f5L.y*‘ 

IQDHI HAAJAATINAA FIDDUNYAA WAL AAKHIRAH, WA ATHIL A’MAARANAA FII T H AA’ATI KA 
WAMAHABBATI KA WARIDHAAKA, YAA ARHAMARRAAHIM11N 

WA AHYINAA HAYAATAN THAYYIBAH, WATAWAFFANAA ‘ALAL ISLAAMI WAL IIMAAN, YAA 
ARHAM ARRAAH IM11 N\ 


ijy»Jb«Jl <dJ <Us-wsj aJT { JS’j ^Js- <3)1 

WASHALLALLAAHU ‘ALAA SAYYIDINAA MUHAMMADIN WA ‘ALAA AALIHII WASHAHBIHII 
WASALLAM. WALHAMDULILLAAHI RABBIL ‘AALAMIIN 

“Ya Allah, Yang melepaskan setiap kesulitan, wahai Yang mengeluarkan Dzinnuun (Nabi Yunus) 
pada hari Asyura, wahai Yang mengumpulkan keluarga Nabi Ya’qub pada hari Asyura, wahai 
Yang mengampuni Nabi Dawud pada hari Asyura, wahai Yang melepaskan kesulitan Nabi Ayyub 
pada hari Asyura, wahai Yang mendengar doa Nabi Musa dan Nabi Harun pada hari Asyura, 
wahai Yang menjadikan roh penghulu kita, Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wasallam , 
kekasih dan pilihan-Mu pada hari Asyura, wahai Tuhan dunia dan akhirat, Tiada Tuhan selain 
Engkau, 

Tunaikanlah hajat-hajat kami di dunia dan akhirat, dan panjangkanlah umur kami dalam ketaatan 
kepada-Mu, mahabbah (kepada)-Mu dan keredhaan-Mu, wahai Yang Pengasih di antara yang 
mengasihi. Dan hidupkanlah kami dengan kehidupan yang baik, dan matikanlah kami dalam 
agama Islam dan iman, wahai Yang Pengasih di antara yang mengasihi.. 

Semoga Allah mencurahkan shalawat dan salam atas penghulu kita, Nabi Muhammad dan ke atas 
keluarga dan sahabat beliau, dan segala pujian bagi Allah, Tuhan seru sekalian alam.” 

[ Sumber : Dari Kitab Kitab Kanzunnajah Wassuruur Fil Ad’iyah Allatii Tasyrahushshuduur 
halaman karya Syeikh Abdul Hamid bin Muhammad Ali Al Quds (wafat tahun 1363 H) halaman 20 
s/d 24 dan 42 s/d 46 ]. Link download kitab kanzunnajaah : 

http://www.qooqle.co.id/url?sa=t&rct=i&q&esrc=s&source=web&cd=1&ved=0CB8QFiAA&url=http 
%3A%2F%2Fwww.qhrib.net%2Fvb%2Fattachment.php%3Fattachmentid%3D7864%26d% 
3D1344005486&ei=Fs6oUKq7H8rvrQeCplCwBA&usq=AFQiCNFWKvu0xLXYXJ 59S9uAm09KI2 
qHq&cad=rjt 
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Bersambung, Insya Allah 
LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/501330736556406/ 

2077. KEUTAMAAN ASYURA (4) 

Oleh KH. Abdullah Afif 


Berikut hal-hal yang dianjurkan pada hari Asyura, namun sebagian ulama mengatakan hadits yang 
meriwayatkan keutamaan hari Asyura tersebut adalah maudhu’ (lihat dalam kitab Al-Maudhu’aat, 
bab fi dzikri Asyura’ 11/200-201, karya Imam Ibnul Jauzi). Adapun riwayatnya adalah sebagaimana 
dalam kitab l’anatuth Thalibin juz II halaman 267: 

Faedah 

(*ji aZji ^ Ji 5 Lr“i yf <J* S*J j* S* J>i : Jli t a yy y 


Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, ia berkata: Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda : 
“Sesungguhnya Allah ‘Azza wa Jalla telah mefardhukan kepada Bani Israil puasa satu hari dalam 
setahun, hari ‘Asyura’, yaitu hari kesepuluh dari bulan Muharram. 

jJL* aJLp <3)1 f.1 jjJilp *JL« y. aJUp <ui o* 1 \« y' y 

. Oleh karena itu, hendaklah kalian berpuasa ‘Asyura dan lapangkanlah nafkah kalian terhadap 
keluarga kalian pada hari itu, karena sesungguhnya barangsiapa melapangkan nafkah kepada 
keluarganya dari harta bendanya pada hari ‘Asyura, niscaya Allah akan melapangkan rezekinya 
sepanjang tahun. 

jjs- <ui <3)1 <_<lJ (^JLil ^jlil o y 

Lakukanlah puasa Asyura’, karena pada hari itu Allah menerima taubat nabi Adam,maka jadilah 
beliau orang yang bersih 

LLp U 4*» J 


Dan Allah mengangkat nabi Idris hari itu pada tempat/kedudukan yang tinggi 
Dan Allah mengeluarkan nabi Nuh dari kapalnya 


AijL-Jl y> jj ^ 
jUl y 


Dan Allah menyelamatkan nabi Ibrahim dari kobaran api 
Dan Allah , menurunkan kitab Taurat kepada nabi Musa 


i y*y J** V 4il Jjjfj 

y ui-ji V £_ A i 


Dan Allah mengeluarkan nabi Yusuf dari penjara 
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Dan Allah mengembalikan mata penglihatan nabi Ya’qub 
Dan Allah membebaskan nabi Ayyub dari bencana (penyakit) 
Dan Allah mengeluarkan nabi Yunus dari perut ikan 
Dan Allah membelah lautan (menjadi daratan) bagi bani Israil 
Dan Allah pada hari itu mengampuni dosa nabi Dawud 


o* ^ 
cM & cr>y. 

jXr*i 

AJi ^jIJLl yip aJj 


Dan Allah pada hari itu memberikan kerajaan kepada nabi Sulaiman 

jgSz L»j aJS 'j* L» aJIp <3)1 {J* 9 jAP ^Jlt 1 <i* 

Dan Allah pada hari itu mengampuni dosa-dosa nabi Muhammad yang telah lalu maupun yang 
akan datang 

LJ*aJ1 au! jjl®- ^y J J 

Hari Asyura’ adalah hari pertama yang Allah ciptakan dunia 

{Ji frllljl ^ Jail v C_JJ Jjij 

Pada hari Asyura’ Allah menurunkan hujan dari langit untuk pertama kalinya 

{y Jej&\ J\ Ujj J J J 

dan pada hari Asyura pertama kali rahmat Allah turun di bumi 

^L«J^|1 ^ya t aIS' jjajJi Laji^d e.\jy$*\& ^y ^Ls<a 

Barangsiapa berpuasa Asyura’, maka seakan-akan ia berpuasa sepanjang tahun. Puasa Asyura’ 
adalah puasanya para nabi. 

£^»Jl olJ~»Jl (JUu <3)1 JLp UjtsCi fljj-iLe’ aLJ L»-f 

Dan barangsiapa menghidupkan malam Asyura’ maka seakan-akan ia beribadah kepada Allah 
seperti ibadahnya para penghuni tujuh langit. 

L»L f- (ju MSt- y i J <3)1 jii- i J* *A»-f <3)1 J5j <3) Xod<Jl A*S”j ( JS”’ fjj oUS’j £jjf *s* i>*J 

Barangsiapa sholat empat rokaat dan pada setiap rokaat ia membaca Alhamdu Lillah sekali dan 
Qul Huwallah Ahad 50 (lima puluh) kali, maka Allah akan mengampuni dosa-dosanya selama 50 
tahun 

^ ’j*p• a® jJ o au! 1*3 LjlS'j ilJbl LftJbu t A| U^ L-IS' jSii\ ^y- ,U* 11 a))1 oIa** tl* Aj jJ* jy*\s r ^y ^ 

Barangsiapa memberi seteguk air minum maka Allah akan memberikan kepadanya satu gelas 


v.islamuna.info 









FADHOILUL A'MAAL | 5407 ) 


minuman pada hari haus yang besar, yang mana dia tidak akan dahaga sesudah itu selamanya, 
dan seakan-akan ia tidak pernah bermaksiat kepada Allah sekejap pun. 

-ki iji UjtsCi aSjUau aJ JJUaj j*j 

Barangsiapa bersedekah dengan suatu sedekah pada hari Asyura’, maka seakan-akan ia tidak 
pernah menolak seorang pun yang meminta-minta. 

OjJl J» y Uj AIw. ^ Jeyl j_j-ilP {Ji J^a. J-J J—iPt J* J . 

Barangsiapa mandi pada hari Asyura’, maka ia tidak akan mengalami sakit apapun kecuali 
kematian 

( **1S' f-iT oJj flaf Jj llstsCi aJI J y-fj (Jp v ^J . 

Barangsiapa tangannya mengusap kepala anak yatim atau berbuat baik kepadanya, maka 
seakan-akan ia ia telah berbuat baik kepada semua anak yatim bani Adam. 

joT jiijf ( _ r *s y (*_jj ^ Ut> ^ . 

Dan barangsiapa menjenguk orang sakit pada hari Asyura’, maka seakan-akan ia telah menjenguk 
semua orang sakit dari keturunan nabi Adam. 

(jlilj V .&I jIp <^Iil 

Pada hari Asyura’ Allah menciptakan ‘Arasy, Lauh, Qalam, 

V ‘J ijt* <&' 

dan hari itu Allah menciptakan Jibril, dan mengangkat nabi Isa 

*pL«JI aJ ^JLil j»_jJl yij 

dan pada hari itu terjadinya kiamat. (Sumber Kitab l’AANATUTHTHALIBIN juz II halaman 267). 
Riwayat diatas juga termaktub dalam kitab al Ghunyah Lithaalibii Thariiqil Haqqi ‘Azza Wa Jalla 
(juz II halaman 88 dengan lafazh yang berbeda, dan diriwayatkan dari shahabat Ibnu Abbas 
Syeikh Abdul Hamid bin Muhammad Ali Al Quds (wafat tahun 1363 H) berkata dalam Kitab 
Kanzunnajah Wassuruur Fil Ad’iyah Allatii Tasyrahushshuduur halaman 20 s/d 24 dan 42 s/d 46 

. i jJ£T ^ j£3 ^1 Ajp^lil ^ ^ L» LL jIpI» 

.maka amalkanlah, wahai saudaraku, doa-doa yang terdapat dalam kitab ini, Kanzunnajaah 

wassuruur minal ad’iyati allatii tasyrahushshuduur. 

Karena doa-doa tersebut banyak faedahnya. 

jL*> aIaj |J L» aJI Uii jp £Jy .j jl*Sl LJlj tt-JjtJl li^j jlplj 

jUl aJjJL» f jJLp {j* i LuJ ^ aJLp ^1*7 aSiI 

Amalkanlah anjuran ini. Adapun yang membahayakan anda adalah ketika anda meyakini terbukti 
datangnya doa-doa tersebut dari Nabi yang agung (shallallaahu ‘alaihi wasallam), agar anda tidak 
menisbatkan sesuatu yang tidak disabdakan oleh beliau shallallaahu Ta’ala ‘alaihi wasallam, maka 
anda masuk didalam hadits yang datang dari Nabi kita yang terpilih : “Barang siapa berdusta atas 
saya dengan sengaja maka hendaklah dia menempatkan tempat duduknya di neraka” 
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o\ j+m L» Ji pjadL* jS" L^j ^jb^pljc 

Maka amalkanlah doa-doa tersebut,dengan bergantung kepada Allah, tanpa memperdulikan lain- 
Nya 

SlUaJl jliif aJp tj»jjSsJt jf- LJj Sjjy J&- Uc 

Bukan meyakini doa-doa tersebut dari Nabi yang mulia —‘alaihi afdhalushshalaati wa azkattasliim- 

£tarUl [S'jJ J IjjlT jjJLil ^JUaJl tlJUSU 

Karena mengikuti salaf shalih yang mana mereka mengamalkannnya dan menganjurkannya, 
karena tabarruk dengan amal mereka yang sukses 

Dan karena meneladani saadat ulama sufi 

^JUit 'j J tl$J Jjii Ullialjt 

Dan karena mematuhi ucapan ulama yang berpesan dengan doa-doa tersebut, karena ‘ngalap 
barokah’ dengan afal mereka yang diridhai 

UJ iiuij Uiijj <3)1 

Semoga Allah Ta’ala memberi manfaat kepada kami dengan mereka semuanya. Dan semoga 
Allah menolong kami dan anda kepada apa yang dicinta-Nya dan diridhai-Nya. Amin. 
Bersambung, Insya Allah. 

LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/502061623149984/ 

2072. Kisah Seputar Hari Asyura : TRADISI BUBUR 
SURAN 

Oleh KH. Abdullah Afif 

Kawan.Pernahkah anda mencicipi hidangan bubur berwarna kuning yang ditaburi beraneka 

biji-bijian dan lauk pauk ? eunak ech enak kan ?!. Bubur tersebut nongolnya setiap hari Asyuro , 
makanya disebut BUBUR SURAN. Tapi apakah kawan tahu mulai kapan asal muasal hidangan 
yang khas tersebut ? Ingin tahu ? Coba simak keterangan yang termaktub dalam hamisy Kitab 
l’anatuththalibin, juz II halaman 267: 

c-c- j» -iij IjSs-i j* ^ Jji LJ — r lLJl aJLp — L >-jj of tiAJSj ’teJu Jl ^ U-jj ^ j* 

^LLvwJl <JlP ^jj jtj ti jjuSij I jis'ti ^ i 1 ^ . lo * Lfclp ^ t)\S' J — <--*yp- 

Sabda Nabi : WA AKHRAJA NUUHAAN MINASSAFIINATI. Allah mengeluarkan nabi Nuh dari 
perahu. Ceritanya : Sesungguhnya Nabi Nuh 'alaihissalam ketika berlabuh dan turun dari kapal, 
beliau bersama orang-orang yang menyertainya,mereka merasa lapar sedangkan perbekalan 
mereka sudah habis. Lalu Nabi Nuh memerintahkan pengikutnya untuk mengumpulkan sisa-sisa 
perbekalan mereka.Maka dengan serentak merekapun mengumpulkan sisa-sisa perbekalan 
mereka, ada yang membawa seraup biji gandum, ada yang membawa biji adas, ada yang 
membawa biji kacang ful,ada yang membawa biji himmash (kacang putih) dll, sehingga terkumpul 
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7 (tujuh) macam biji-bijian. Peristiwa tersebut terjadi pada hari Asyuro. Selanjutnya Nabi Nuh 
membaca basmalah pada biji-bijian yang sudah terkumpul lalu beliau memasaknya,setelah 
matang lalu mereka menyantapnya bersama-sama sehingga kenyang semuanya, dengan 
berkahnya Nabi Nuh ‘Alaihissalaam. 

a) dU«Aii 

sebagaimana dalam Al-Quran (11:48) 

dU* j** ijs-j dilf- oli'jjj Ja-il £yC 

Difirmankan: “Hai Nuh, turunlah dengan selamat sejahtera dan penuh keberkatan dari Kami 
atasmu dan atas umat-umat dari orang-orang yang bersamamu. 

tiiJUS Jjiij j ?rf itSjySAs- ^Lil — OUjJaJl Jbu ^jtil Orj Jjf liJLii d\S"j 

Dan itu adalah pertama kali makanan yang dimasak dibumi setelah adanya Thaufan (banjir 
bandang. Jw), 

Dengan adanya peristiwa tersebut ,maka orang-orang menjadikannya sebagai tradisi yang mereka 
laksanakan setiap hari Asyuro, dan barang siapa yang melakukan hal tersebut dan dibagikan 
kepada fuqoro wal masakin,maka akan mendapatkan pahala yang besar. 

JJUJI J* -» 1 . 


Selesai, dari Kitab Arraudhul Faa'iq 

Catatan : Cerita tersebut diatas juga termaktub dalam kitab Nihayatuzzain halaman 196) 

<—> J* jtjlaj JaiUJJ t£j*i 


Diantara keterangan yang dinisbatkan kepada al 
pada hari Asyura 

pada hari Asyura tujuh dijadikan bubur 
padi, gandum, maasy (nama biji-bijian) dan adas 
Kaacang putih, kacang polong dan kacang brul 


Ibnu Hajar tentang biji-bijian yang dimasak 
cfs-v cr* f y- ^ 

j j j y 

JjiJlj L>jij 


ini adalah yang shahih dan yang manqul 
Catatan : 

1. Cerita tersebut diatas juga termaktub dalam kitab Nihayatuzzain halaman 196 

2. Menurut sebagaian ulama ada yang mengatakan jumlah biji-bijian yang dibuat bubur oleh Nabi 
Nuh 'alaihissalaam berjumlah sekitaar 40 (empat puluh) an. Kadzaa Akhbarani Bihii Syaikhunaa. 
Wallaahu A’lamu Bishshawaab. Bersambung, Insya Allah. 

LINKASAL: 
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www.fb.com/qroups/piss.ktb/502065713149575/ 

2073. Kisah Seputar Asyura : PEDAGANG KURMA 
PENYANTUN ANAK YATIM 


Oleh KH. Abdullah Afif 

<Jj ** ihi ‘J ‘«jJ' Cj" o 1 - ^ J*-j r*** ^ ^ JJ>-j 


Diceritakan bahwa di Mesir ada seorang laki-laki pedagang kurma, namanya Athiyah bin Kholaf. 
Dia termasuk orang yang kaya raya. (Oleh karena suatu hal) dia menjadi miskin. Dia tidak punya 
apa-apa kecuali pakaian yang melekat di badan untuk menutupi auratnya . 

Ul aLa-JU U ^«l^jl IUa Silp {j*3 t^j^UUl ^ 015” Lo~li 

flplil 

Ketika hari Asyura datang, ia melakukan shalat shubuh di Masjid Amru bin Ash. Kebiasaan yang 
berlaku di masjid itu pada hari biasa adalah tidak diperkenankannya para wanita masuk masjid 
tersebut kecuali pada hari Asyura saja, untuk tujuan berdoa. 

(Jlilsf !_£*». J df ja\ Aj^lpr ^LmUJI y*J C^j*Ljl 

Di masjid itu, 'Athiyah bin Kholaf berdoa bersama orang banyak. Dia terpisah dari para wanita, 
tiba-tiba datang kepadanya seorang wanita bersama anak-anak kecil. 

ls~i ii y Uj |*A J oL» Xai t JUlslil aX* o y Jp <b f ^jJ>\j c* j» U Ul asiU libdtl. U oJUii 

SaU J Jjj Ji a* f J 1 '•*■» ^ Jj ‘ JJ 1 

Wanita itu berkata : "Wahai tuan, Aku minta kepada anda,Demi Allah, semoga tuan bisa 
meringankan kesulitanku dan sudi memberi sesuatu yang aku gunakan untuk bisa memenuhi 
kebutuhan makan anak-anak ini. Sementara bapak mereka telah wafat. Dia tidak meninggalkan 
satu apapun untuk mereka. Aku adalah Syarifah. Aku tidak tahu siapa yang aku tuju. Aku tidak 
keluar kecuali hari ini, itupun dengan darurat yang menjadikan aku hajat untuk mengorbankan 
diriku. Dan itu bukan merupakan kebiasanku. 

•Aap ^ jJS’ L$jaaj PJ j a^Is. 01 j IJa jS- ^ U» U f :a^a> J^rjJl <JU*a 

(J j**»j 

'Athiyahpun berkata dalam hatinya : "Aku tidak mempunyai sesuatu. Tidak ada milikku keculai baju 
ini. Jika aku lepas akan terbukalah tubuhku. Jika wanita ini aku tolak, alasan apakah yang akan 
aku kemukakan pada Rasulullah -shallallaahu ‘alaihi wasallam- 

M- iOapf Js- ^ ^51 : J JUi 

Akhirnya 'Athiyah berkata kepada wanita tersebut : "Mari ke rumahku. Aku akan memberimu 
sesuatu." 

<_jlJl J-5 <_J y. !l JjU t«J if- 015” jiio jjjlj tA >y JJ} «—’O' J* 4Aj_}lA Jl Ajfc* O-AJj. 

Maka wanita itu pun mengikuti 'Athiyah sampai di rumahnya. Lalu 'Athiyah menempatkannya 
didepan pintu rumahnya. Athiyahpun masuk kerumah dan mencopot bajunya. Dia mengenakan 
sarung lusuh yang ia punya. Diberikanlah baju yang ia copot tadi kepada wanita dari sisi pintunya. 
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»A>-f ^il ^ j aS’ ^ t^JLsr^>"f U J Ai^sJl {j* Alil IaJ t" - H j» 

Lalu ia mendoakan 'Athiyah : "Semoga Allah memberikan pada tuan pakaian-pakaian surga dan 
tuan tidak akan membutuhkan kepada orang lain selama hidup tuan." 

Ji <&' ‘vO" 1 

Athiyah merasa senang dengan do'a wanita tersebut, lapun menutup pintunya, masuk 
kerumahnya. la berdzikir hingga larut malam 

l*is-liJl aJjU» ^ L» o Jaf- Ji h>-\Jj Ia^j Ojjl ji ^ A** - ^ ^ j* fU |*Jt 

«^sto- c~Ubrj aL»JI Ail«jti U»j LiJlil L^jjU-J U aassJI JI?- ^ a!>- ^ 

Kemudian Athiyah tidur. Ketika tidur, ia bermimpi melihat bidadari, belum pernah orang melihat 
wanita lebih cantik darinya. Di tangan wanita itu ada buah apel yang mengharumkan antara langit 
dan bumi. Buah apel tersebut dberikannya kepada Athiyah ketika buah apel itu dibelah, dari 
belahan apel itu keluar pakaian dari pakian surga yang tidak terbanding dengan di dunia sesisinya. 
Pakaian itu dikenakannya pada 'Athiyah bin Kholaf. Setelah pakaian itu dikenakan, bidadari itu 
duduk di pangkuannya. 

aL*j{JI t^Ll» o^pdj !oJLii oUj ^-*3 i(J\5 . aj^*JI ^ uf ioULaj ^ja *L^J JLaa 

'Athiyah lantas bertanya : "Siapakah kamu ini?". "Aku adalah 'Asyura, istrimu di surga," jawab 
bidadari itu. "Dengan amal apakah aku memperoleh kemuliaan seperti ini?" tanya 'Athiyah. Lalu 
bidadari itu menjawab : "Dengan seorang janda miskin, dan anak-anak yatim yang kemarin 
engkau berbuat baik kepada mereka.” 

A*J« ^ Jij AUl Ut A«l*j U L» Jjj ~Jl ^ «JLif-J A-lilit 

Maka Athiyah terbangun, dan dia sangat senang yang tidak mengetahuinya kecuali Allah Ta’ala, 
sementara tempat dimana ia berada semerbak dari bau wanginya. 

JCc A» \J>J* J J**j 

Kemudian ia mengambil air wudhu, dan iapun melaksanakan shalat dua rakaat sebagai tanda 
rasa syukurnya kepada Allah Ta’ala 

ilLJl AissJl ^ <Ub- Aijis 

Kemudian Athiyah mengangkat pandangannya ke langit seraya berdoa : “Wahai Tuhanku. Apabila 
mimpi dalam tidurku itu benar dan bidadari dalam mimpiku itu adalah istriku di surga, maka 
matikanlah aku saat ini juga untuk bertemu dengan-Mu." 

flLJl jl.s a< 5)1 (_5^- f Uflt L«i. 

Belum usai doa dipanjatkan, Allah menyegerakan ruh Athiyah ke surga Daarussalaam 
[ Sumber Kitab : Irsyadul Ibad halaman 150 ]. Semoga bermanfaat. Bersambung, Insya Allah. 
LINKASAL: 
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2074. Kisah 'Asyura : SEORANG NASHRANI MASUK 
ISLAM BERKAT MEMULIAKAN ASYURA’ 


Oleh KH. Abdullah Afif 


ilJLw&r t(JUp ^ Alll J^ • aJ (JLaJ f.\ C ^ Aif 3 

j^JaJl oij iiJLijj j^sliJl edfiji c ( j~*Jbj 3 j Dli*f a~~*jPj y?- Dli*f ij£s- ^J^ojcS IJU a* j>u UjLiou~*i 


Imam Yafi’i menceritakan : Bahwasanya di kota Array (kota kuna terletak di Iran Utara) terdapat 
Qadhi yang kaya-raya. Suatu hari kebetulan hari Asyura’ datanglah seorang faqir. Berkatalah si 
miskin tadi, “Semoga Allah memulyakan tuan Qadhi, Wahai tuan Qadhi, adalah saya seorang faqir 
yang mempunyai tanggungan keluarga. Demi kemuliaan hari ini, saya meminta pertolongan dari 
tuan agar tuan memberi saya sepuluh keping roti, lima potong daging dan uang dua dirham”. Sang 
Qadhi menjanjikan akan memberinya pada waktu Zhuhur. 


11m 5> <0a* J |J cJj t. l^r L*l» t j+ajtS\ ^jil edfiji £*■ jit 


Orang faqir itu pun kembali pada waktu Zhuhur kepada sang Oadhi, tapi sang Oadhi 
menjanjikannya sampai waktu Ashar. Dan ketika datang waktu Ashar, sang Oadhi tidak 
memberikan apa-apa 

i^JLaJl 


Maka pergilah si faqir dengan patah hati 

IjLwil Japf fj *il ij^ wj . .aJ (jLSi fljtj <— j\j jjjLsr ^il jvg i ; y*i 

Maka si faqir melewati seorang nashrani yang sedang duduk-duduk di hadapan pintu rumahnya. 
Berkatalah si faqir kepada si nashrani: “ Demi keagungan ini hari, berilah saya sesuatu.” 

jJ\ IJL» L» J j* aiil Jlai 


Si Nashrani bertanya, “Hari apakah hari ini?” 


Ls^i ajIa*» ^ jJti .Jl a! 


Maka si faqirpun menerangkan sebagian keutamaan-keutamaan hari Asyura’. 

A*jS'Jl ^.)a«; C~*—if Jli» liJbprl»- £i\ \ aJ Jlait 

Berkata si Nashrani , “Katakan apa hajatmu, karena engkau telah bersumpah dengan agungnya 
kemuliaan hari Asyura 

Maka si faqir menuturkan kepada si nashrani (kebutuhannya, yaitu) sepuluh keping roti, lima 
potong daging dan uang dua dirham 

fjJl li^J a*I^S” tJT ^ U*- L» (iii l-i* :JUj J"**} {j* V\aj ijais- ejiif ij&s- oliiptit 

Maka si nashranipun memberi si faqir sepuluh qafizah (nama takaran, kurang lebih 12 sha') 
gandum, seratus potong daging dan uang dua puluh dirham seraya berkata: “Ini untuk kamu dan 
keluarga kamu, selagi aku masih hidup (akan aku beri) setiap bulan, karena kemuliaan hari ini.” 

Ajji» ^J\ jjiiJt 
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Dan pulanglah si faqir ke rumahnya : 

'j* I 'J* slj j ,j^ aLL Lly I J^ai y&jfi £» j» £»jt :UjU < ^^UJl fl!j JJLil 1*1» 

tjLv« aSuj L*l» t^JLaJI isrL»- c-;v?» jJ liJLi lil£" OtJL» :aJ J-i» ?0Ij^aiJl ijlJL® L» ^$Jl : Jla» t<uislj ^ s*1 <&j»U 

jj-iitj Jj_ jJb U_jpy» j^jsUUl 4~<l» :Jl» DlLiit 

Ketika malam tiba dan sang Qadhi tidur dan bermimpi mendengar suara seseorang yang tidak 
terlihat orangnya, orang itu berkata : “Angkat kepalamu!”. Maka sang qadhipun mengangkat 
kepalanya, tiba-tiba dai melihat dua buah istana yang dibangun dari batu-bata bersalut emas dan 
sebuah lagi dibangun dari yaqut merah, la bertanya, “Ya Tuhan, apa dua istana ini ?”. Terdengar 
jawaban, “Keduanya untuk kamu andaikan saja kamu mau memenuhi hajat si faqir. Maka ketika 
kamu menolak dia, kini istana itu milik seorang Nashrani ”. 

? jg* Jl ^ 1SL» : J Jla» ^>1 y&ii I ^J\ iJU» 

Sang Oadhipun pergi ke rumah si nashrani seraya bertanya kepadanya , “Amal kebaikan apakah 
gerangan yang kau buat tadi siang ?” 

?iiJUS i_<uS”j :JUi 

Si nashrani bertanya: “Ada apa gerangan ?” 

^ yjL aJi ajJl«- p ^^ui j^^^ji ^jju ji» ^ aJ ^s*". i »4 

Maka sang qadhipun menceritakan mimpinya, kemudian dia berkata kepada si nashrani: ““Juallah 
amal baik yang engkau perbuat terhadap si faqir kepadaku dengan harga seratus ribu dirham !” 

?tji J* J*4^ £rff U Jle J yl* JS" ^lill Lfc>f :Jlii 

Kata si Nashrani: “ Wahai Qadhi, setiap amal yang diterima adalah mahal, aku tidak akan 
menjualnya sekalipun dengan harga bumi serta seisinya, apakah kamu kikir (sayang / tidak mau 
memberikan) kedua istana itu untukku ?” 

Sang qadhipun berkata: “Bukankah engkau bukan orang Islam ?” 

J^vJl yb ajlo tjlj aill J y-* j 01 j aMI Ul aJI U (jl JL^-j»l Jl»j jUjJl s * 

Ketika itu juga orang Nashrani itu memotong ikat pinggangnya, dan mengucapkan dua kalimat 
syahadat : ASYHADU AN LAA ILAAHA ILLALLAAH WA ASYHADU ANNA MUHAMMADAN 
RASUULULLAAH. Dan sesungguhnya agama nabi Muhammad adalah yang benar. 

[ Sumber: Kitab Irsyadul Ibad halaman 78 (maktabah syamilah halaman 149) ]. Wallaahu Alam. 
Semoga bermanfaat. 

Pekalongan, Jumat 9 Muharram 1434 H / 23 Nopember 2012 M 
LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/502070393149107/ 

2192. AMALIYAH REBO WEKASAN ( MUQADDIMAH ) 

Oleh : Yai Abdullah Afif 

r** 
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AMALIYAH REBO WEKASAN : Muqaddimah 

Syeikh Abdul Hamid bin Muhammad Ali Quds ( wafat tahun 1363 H) berkata dalam Kitab 
Kanzunnajah Wassuruur Fil Ad’iyah Allatii Tasyrahushshuduur halaman 20 s/d 24 dan 42 s/d 46 

. a ^^1 AjP^til j* tjjj-Jlj y&\ <_jb£jl Ijp ^ L» \ Llj JIpI» 

maka amalkanlah, wahai saudaraku, doa-doa yang terdapat dalam kitab ini, Kanzunnajaah 
wassuruur minal ad’iyati allatii tasyrahushshuduur. 

Karena doa-doa tersebut banyak faedahnya 

Ali |*J L» aJI Ui! ^»i!l j P oL$j OJULpI L«Jlj iJLgj J^plj 

jUJl Jy* aJtJUU* f ZyyAj ^lp $ jL^E^oJl ljU*J j£- i J ' ^Jl ^ tjjL-j Ajlp AUl 

Amalkanlah anjuran ini. Adapun yang membahayakan anda adalah ketika anda meyakini terbukti 
datangnya doa-doa tersebut dari Nabi yang agung , agar anda tidak menisbatkan sesuatu yang 
tidak disabdakan oleh beliau shallallaahu Ta’ala ‘alaihi wasallam, maka anda masuk didalam 
hadits yang datang dari Nabi kita yang terpilih : “Barang siapa berdusta atas saya dengan sengaja 
maka hendaklah dia menempatkan tempat duduknya di neraka”. 

dtL» A l? 1p LgJ 

Maka amalkanlah doa-doa tersebut,dengan bergantung kepada Allah, tanpa memperdulikan lain- 
Nya 

(^jfj SlUaJl jliif aJp C|VJjSsJt Jf- LJL Sj Jj* 'Js- Ut 

Bukan meyakini doa-doa tersebut dari Nabi yang mulia -‘alaihi afdhalushshalaati wa azkattasliim- 

psrLll IT jJ tlfcJp o j IjjlT jjJLil ^IjuSU 

Karena mengikuti salaf shalih yang mana mereka mengamalkannnya dan menganjurkannya, 
karena tabarruk dengan amal mereka yang sukses 

Dan karena meneladani saadat ulama sufi 

a** 5 jliUltulji 

Dan karena mematuhi ucapan ulama yang berpesan dengan doa-doa tersebut, karena ‘ngalap 
barokah’ dengan afal mereka yang diridhai 

«Uijjj <u?o UJ iiuij Uiijj (*4> ij^ <3)1 

Semoga Allah Ta’ala memberi manfaat kepada kami dengan mereka semuanya. Dan semoga 
Allah menolong kami dan anda kepada apa yang dicinta-Nya dan diridhai-Nya. Amin. 
Bersambung, Insya Allah 

LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/525342987488514/ 
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2193. AMALIYAH REBO WEKASAN (1) 

Oleh : Yai Abdullah Afif 


Al Allamah Syeikh Ad Dairabi berkata dalam Mujarrabatnya 


<bb jS twj> ^ JIS, 


FAIDAH 

toLLil LaJt AjJLj i_jjf «UjlL JS* 4jf J^f £j* o 0 **- 

^bf ^jlil liJLii DijjL*« {jA t 

Sebagian orang yang ma’rifat dari ahli kasyaf dan tamkin menyebutkan: setiap tahun, turun 
320.000 cobaan. Semuanya itu pada hari Rabu akhir bulan Shafar, maka pada hari itu menjadi 
sulit-sulitnya hari di tahun tersebut. 

LLp^yij o jA o iiLujapf bt) Ojj^a A^oLaJI Jby b^Jw* j ^ fyjj tC^b & j C lT * 2 

^ jJl (iJUS JjiJ ^iit bUJl 'j* A* ^bb <5)1 <0aji>- ^IpjJl ULgj ^IL-Jl JL*j ii y i y t j 4 ?S jjcdlj tol j-» 

^i-Jl fbo* bUJt dU; ja iAj AJ_p- jjj 

Barang siapa shalat pada hari itu 4 rakaat, yang mana setiap satu rakaat sesudah surat Al Fatihah 
dia membaca: 

- Surat Innaa A’thainaakal Kautsar 17 kali 
-Surat Al Ikhlash 5 kali 

- al Mu’awwidzatain (Surat Al Falaq dan Surat Annaas) masing-masing satu kali 

Maka Allah Ta’ala dengan kemurahan_Nya menjaga orang tersebut dari semua bala' yang turun 
pada hari itu, dan satu bala' dari bala' - bala' tersebut tidak mengitarinya sampai akhir tahun. 

Doa yang agung tersebut ialah: 



BISMILLAAHIRRAHMAANIRRAHIIM. Dengan menyebut asma Allah Yang maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang 

aJT <5)1 ( _ s lv »Ji 

WA SHALLAAHU TA’AALAA ‘ALAA SAYYIDINAA MUHAMMADIN WA ‘ALAA AALIHII WA 
SHAHBIHII WASALLAM. Semoga Allah Ta’ala senantiasa melimpahkan salawat dan salam atas 
junjungan kita Nabi Muhammad dan atas keluarga serta para sahabat beliau 

b 4 jt» A^\ 4 dl>- b 4 jlj P b 4 JUJLS» bj 4 (_£JUJL5» b ^ Dl 

pj-J b dh^j j\ t cjf mi a_Ji Si ja C b ‘ C ‘ ^ 1 J**"* ^ 1 ir^*- 

ALLAAHUMMA YAA SYADIIDAL QUWAA WA YAA SYADIIDAL MIHAAL WA YAA 'AZIIZ 
DZALLAT LI'IZZATIKA JAMII'U KHALQIKA IKFINII MIN JAMUI KHALOIKA YAA MUHSINU YAA 
MUJAMMILU YAA MUTAFADLDLILU YAA MUN'IMU YAA MUKRIMU YAA MAN LAA ILAAHA 
ILLAA ANTA BIRAHMATIKA YAA ARH AM ARRAAHIM11N 
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Ya Allah Wahai Yang Maha Kuat kekuatan-Nya, wahai Yang sangat rekadaya-Nya, wahai Yang 
Maha Perkasa yang mana kepada keperkasaan-Mu tunduklah segala makhluk, cukupkanlah aku 
dari segala makhluk-Mu, wahai Yang Maha Baik, wahai Yang Maha Memperindah, wahai Yang 
Maha Memberi karunia, wahai Yang Maha Memberi nikmat, wahai Yang Maha Memulyakan, 
wahai Yang tiada Tuhan selain Engkau, kasihilah aku dengan rahmat-Mu wahai Yang Maha 
Penyayang di antara para penyayang. 

J* J 4&I f-frSL-li C —-j) ^15" C . aJ C j I j!» (y—«S'! j a—a*—, (j ^ —I—IW 

Ml Mj J_j*- Mj t \l~S-j t ((*-!*)! Jl 

ALLAAHUMMA BISIRRIL HASAN WA AKHIIHI WA JADDIHII WA ABIIHI IKFINII SYARRA 
HAADZAL YAUMI WAMAA YANZILU FIIHI YAA KAAFI { F AS AYAKF11KAH U M U LLAAH U 
WAHUWASSAMirUL 'ALIIM } WAHASBUNALLAAHU WANI'MAL WAKIIL WALAA HAULA 
WALAA OUWWATA ILLAA BILLAAHIL 'ALIYYIL 'AZHIIM 

Ya Allah, dengan rahasia yang ada pada sayyid Hasan, saudaranya (Sayyid Husein) , kakeknya 
(Nabi Muhammad shallallaahu ‘Alaihi wasallam) , ayahnya (sayyidina Ali) ,ibunya (Sayyidah 
Fathimah), serta keturunannya jauhkanlah hamba dari keburukan hari ini dan keburukan yang 
turun di dalamnya, wahai Dzat Yang mencukupi. (Allah akan mencukupi kamu sekalian dan Allah 
Maha mengetahui lagi Maha mendengar). 

Dia adalah sebaik-baik Dzat Yang mencukupi dan menguasai, tiada daya dan kekuatan selain 
hanya dari Allah yang maha Agung dan maha Luhur 

A^+aj *—si (Jtpj jju ^j\ju aui (JLsj. 

WASHALLALLAAHU 'ALAA SAYYIDINAA MUHAMMADIN WA'ALAA AALIHII WASHAHBIHII 
WASALLAM . Dan semoga Allah Ta'ala mencurahkan rahmat-Nya atas junjungan kita Nabi 
Muhammad beserta keluarga dan para shahabat beliau. Insya Allah, bersambung. 

LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/525344614155018/ 

2194. AMALIYAH REBO WEKASAN (2) 

Oleh : Yai Abdullah Afif 

J 1 "' 

WA QAALA ASYSYAIKH AL BUUNIYYU RAHIMAHULLAAHU TA’AALAA FII KITAABIL 
FIRDAUSI 

Syeikh al Buni rahimahullah berkata dalam Kitab Al Firdaus 

•IfSljl J* tCuJ y -T ^ flL JP awI di 

INNALLAAHA ‘AZZA WA JALLA YUNZILU BALAA'AN FII AAKHIRI ARBI’AA'A MIN SHAFARA 
BAINASSAMAA'I WAL ARDHI 

Sesungguhnya Allah ‘Azza wa Jalla menurunkan bala' di akhir Rabu bulan Shafar antara langit 
dan bumi 

(JUil aS£■>jaa Sl * • ^* Jl <uJL*o j aj JS'j^JI 

FA YA'KHUDZUHUU AL MUWAKKALU BIHII WA YUSALLIMUHUU ILAA OUTHBIL GHAUTSI 
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FAYUFARRIOUHUU ‘ALAL ‘AALAM 

Lalu diambil oleh yang ditugaskan dengannya dan diserahkan kepada Outhbul Ghauts , kemudian 
Outhbul Ghauts menyebarkannya ke penjuru alam 

‘i_4a.a)t *ijij jJt «UJl j* Ul p* jf flL jf J* U>j 

FAMAA HASHALA MIN MAUTIN AU BALAA'IN AU HAMMIN ILLAA WA YAKUUNU MINAL 
BALAA'I ALLADZII YFARRIOUHUU AL OUTHBU. Maka apa yang terjadi berupa kematian, bala' 
ataupun kesusahan adalah dari bala' yang disebarkan oleh Outhbul Ghauts tersebut. 

oUS 'j liJLii j* S^lLJl 3 ji j*i 

FA MAN YURID ASSALAAMATA MIN DZAALIKA FAL YUSHALLI SITTA RAKA'AATIN. Barang 
siapa ingin selamat dari semua itu maka shalatlah enam rakaat 

YAORA'U FIL UULAA BI UMMIL OUR'AANI WA AAYATIL KURSIYYI. WA FITSTSAANIYATI 
SUURATAL IKHLAASHI FII KULLI RAK’ATI N. Pada rakaat pertama dia membaca Surat Al 
Fatihah dan Ayat Kursi. Pada rakaat kedua membaca (Surat Al Fatihah) dan Surat Al Ikhlash. 

Slll» — |*-L*j <u1p auI jL& — j*jc 

TSUMMA YUSHALLII ‘ALANNABIYYI SHALLALLAAHU ‘ALAIHI WASALLAM BI AYYI 
SHALAATIN. Kemudian (usai Salam) dia membaca shalawat atas Nabi shallallaahu ‘alaihi 
wasallam dengan bacaan shalawat manapun. 

IA# jfi-Aj pS 

TSUMMA YAD’UU BIHAADZADDU’AA'I. Kemudian berdoa dengan doa ini 

JjiJ: 


FA YAOUULU. Dia membaca: 

j* ofj of |viloj UTj aJLp aJJI (iLj i* Ob»bJl liJULk—L Jiitf ^jl 

ji-ii JS' p liUit jf |*-a ^ «Ua i—L» |*iJl i^b* 5 >\S' bj ^U blilil £»l.s b iiiS\L 

UT bJUv- e- auI 

ALLAAHUMMA INNI AS'ALU KA BI AS M AA'IKAL HUSNAA WA BIKALIMAATIKATTAAMMAATI 
WA HURMATI NABIYYIKKA MUHAMMADIN SHALKLALLAAHU ‘ALAIHI WASALLAM AN 
TAHFAZHANII WA AN TU'AAFIYANII MIN BALAA'I KA YAA DAAFI’AL BALAAYAA YAA 
MUFARRIJALHAMMI WA YAA KAASYIFAL GHAMMI IKSYIF ‘ANNII MAA KUTIBA ‘ALAYYA FII 
HAADZIHISSANATI MIN HAMMIN AU GHAMMIN INNAKA ‘ALAA KULLI SYAI'IN OADIIR. 

Ya Allah, Sesungguhnya hamba memohon Engkau dengan Asma Engkau yang bagus, dan 
kalimah Engkau yang sempurna, dan dengan kehormatan Nabi Engkau, Nabi Muhammad 
shallallaahu ‘alaihi wasallam, agar Engkau menjaga hamba, Engkau melindungi hamba dari bala 
Engkau, Wahai Dzat Yang menolak segala bala, wahai Dzat Yang menghilangkan kesedihan, 
Wahai Dzat yang melenyapkan kesusahan, hilangkan dari hamba perkara yang ditulis atas hamba 
didalam tahun ini berupa kesedihan atau kesusahan. Sesungguhnya Engkau Maha kuasa atas 
segala sesuatu. 

WA SHALLALLAAHU ‘ALAA SAYYIDINAA MUHAMMADIN WA ‘ALAA AALIHII WASHAHBIHII 


©2015 


v.piss-ktb.i 










| 5418 j PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


WASALLAMA TASUIMAA. Semoga Allah mencurahkan rahmat dan salam sebenar-benar salam 
atas penghulu kami, Nabi Muhammad, keluarga beliau, dan shahabat beliau. Bersambung, Insya 
Allah. 


LINKASAL: 


www.fb.com/qroups/piss.ktb/525346174154862/ 

2195. AMALIYAH REBO WEKASAN (3) 


Oleh : Yai Abdullah Afif 

AM M Jl i u~ j - M-* v M 


-s» M-* fji M’ M ^ (M AM 

t(aA jUjUj) Lft((►a’ - J ‘-r’J 


WA DZAKARA BA'DHUSHSHAALIHIIN ANNA AAKHIRA ARBI'AA'A FII SHAFARA YAUMU 
NAHSIN MUSTAMIRRIN. FA YUSTAHABBU AN YAQRA'A FIIHI SUURATA YAASIIN , FA IDZAA 
WASHALA ILAA OAULIHII TA'AALAA "SALAAMUN QAULAN MIN RABBIN RAHIIM" 
YUKARRIRUHAA TSALAATSA MI'ATIN WA TSALAATSA 'ASYRATA MARRATAN. TSUMMA 
YAD'UU 


Ba’dhushshalihin menuturkan bahwasanya akhir Rabu di dalam bulan Shafar adalah hari nahas 
yang terus menerus. Dianjurkan agar membaca Surat Yasin pada hari itu. Ketika sampai 
“SALAAMUN QAULAN MIN RABBIN RAHIIM” diulang 313 kali. Kemudian berdoa : 

Igj U olsrlsJl L$J L) olitilj Jl ^as* ^jA IgJ lijSSuiJ SlJUs J»s <9 ^ g IU 

ollll *ijuj iCj-\ ol I g^AS* !jA oUUJl IgJ Uiljj oL»rj3jl Lgj bui j j oliL~Jl 

ALLAAHUMMA SHALU ‘ALAA SAYYIDINAA MUHAMMADIN SHALAATAN TUNJIINAA BIHAA 
MIN JAMM’IL AHWAALI WAL AAFAAT WA TAQDHII LANAA BIHAA JAMII’AL HAAJAAT WA 
TUTHAHHIRUNAA BIHAA MIN JAMII’ISSAYYI'AAT WA TARFA’UNAA BIHAA A’LADDARAJAAT 
WA TUBALLIGHUNAA BIHAA AQSHAL GHAAYAAT MIN JAMII’IL KHAIRAAT FIL HAYAAT WA 
BA’DAL MAMAAT. 


Ya Allah, limpahkanlah shalawat (rahmat) atas penghulu kami Nabi Muhammad, semoga dengan 
berkah shalawat itu Engkau lepaskan kami dari segala bencana dan musibah, Engkau tunaikan 
segala hajat kami, Engkau bersihkan kami dari segala kejahatan dan Engkau tingkatkan derajat 
kami, Engkau sampaikan tujuan maksimal kami dari semua kebaikan kehidupan kami baik di 
dunia maupun sesudah wafat. 

y. •*» (M M o* ^ fllljl ja Jjijl • b JI jv-gJUfc 

ALLAAHUMMASHRIF ‘ANNAA SYARRA MAA YANZILU MINASSAMAA'I WA MAA YAKHRUJU 
MINAL ARDHI. Ya Allah, hindarkanlah kami keburukan perkara yang turun dari langit, dan yang 
keluar dari bumi. Sesungguhnya Engkau Maha kuasa atas segala sesuatu 

(JL*j >Xa^a 411 I 

WA SHALLALLAAHU TA’AALAA ‘ALAA SAYYIDINAA MUHAMMADIN WA ‘ALAA AALIHII WA 
SHAHBIHII WASALLAM. Semoga Allah Ta’ala melimpahkan rahmat dan salam atas penghulu 
kami, Nabi Muhammad, keluarga beliau dan shahabat beliau. 

uLjlj 4111 jL«jj ij j*j 
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Kemudian berdoa dengan perkara yang penting baik masalah dunia maupun akhirat , dan 
memohon kesehatan dan keselamatan kepada Allah Ta’ala. Insya Allah, bersambung 
LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/525346847488128/ 

2196. AMALIYAH REBO WEKASAN (4) 

Oleh : Yai Abdullah Afif 

Banyu Jimat 

Diawali dengan shalat sunnah 

b$jb» t b*ob bil aX/a W"* bbLJl ob yM Jl y j 

Dan diantara yang mujarrab untuk menolak bala' dan menjaga dari bala' adalah menulis ayat-ayat 
berikut, dan meleburnya (dengan air), kemudian meminum airnya 

ij'ji Jl JUJLi b :yj bjajf ^JbLuJl ^bpJlib beoj 0 1*5"Jl ^jtil y b)f iSjjiJ loblJjl C-*j ^ JbS ... 

j»UJl jJI jb^iil (iiii ^ fUJl y Jji bk* yi jJmj t^bJb b$L~pj obTJl al» (ibij -a*j <_Js"j .jJt. 

Pengarang kitab Na’tul Bidayat berkata : Diriwayatkan, bahwasanya barang siapa yang melakukan 
shalat empat rakaat yang telah lalu, kemudian berdoa juga dengan doa yang lalu, yaitu 
“ALLAAHUMMA YAA SYADIIDAL QUWAA”. Setelah itu kemudian menulis ayat-ayat berikut dan 
membasuhnya dengan air lalu meminumnya maka dia aman dari bala' yang turun pada siang hari 
itu sampai sempurnanya tahun 

«i* ^ oLfUlj: 

Ayatnya yaitu: 

y* y (J* <-* {J* (*^-* vj y 

£Ua» {y ^ y\ J5" J* b»_jL*oli ^%-lJs» 

«jlJJIj 01j OU-^aU b$j ^iJl ^o-f <up (_j^b«j <3)1 b^JUij 015" ^ ajI jJ l «JLaj :cJi 

b** J*» bi 0JJ5. 

Aku (pengarang kitab Kanzunnajaah) berkata :Riwayat ini, yang mana dilakukan oleh syaikh kami, 
radhiyallaaahu ‘anhu adalah yang lebih bagus, karena dapat memanfaatkannya secara umum 
untuk anak-anak, para wanita dan para hamba dan sebagainya yaitu bagi orang-orang yang tidak 
bisa melakukan hal yang telah dituturkan dahulu. Adapun tata-caranya adalah sebagai berikut: 

1. Sholat Sunnah 4 Rokaat 

2. Tiap Satu Rokaat Membaca : FATIHAH satu kali, INNAA A’THOINAAKAL KAUTSAR 17 kali, 
AL IKHLAS H 5 kali, AL FALAQ satu kali dan ANNAAS satu kali 

3. Kemudian berdoa: 

jjo-i b j t y ^ W |t-6-Ul ^ ba~* ^U; <3)1 ^- J' y 9 - J' 

b i JksJl* b t b t y~*v b t OJILp y y y —«5"t t OJib* y b t JjJP b t Jb»**Jl 

‘ y**- 'J' y J b <±Ul j t Cjf A—Sl y b b. 

BISMILLAAHIRRAHMAANIRRAHIIM. Dengan menyebut asma Allah Yang maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang. 
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WA SHALLAAHU TA’AALAA ‘ALAA SAYYIDINAA MUHAMMADIN WA ‘ALAA AALIHII WA 
SHAHBIHII WASALLAM. Semoga Allah Ta’ala senantiasa melimpahkan salawat dan salam atas 
junjungan kita Nabi Muhammad dan atas keluarga serta para sahabat beliau. 

ALLAAHUMMA YAA SYADIIDAL QUWAA WA YAA SYADIIDAL MIHAAL WA YAA AZIIZ 
DZALLAT LNZZATIKA JAMII'U KHALQIKA IKFINII MIN JAMII'I KHALOIKA YAA MUHSINU YAA 
MUJAMMILU YAA MUTAFADLDLILU YAA MUN’IMU YAA MUKRIMU YAA MAN LAA ILAAHA 
ILLAA ANTA BIRAHMATIKA YAA ARHAMARRAAHIMIIN. 

Ya Allah Wahai Yang Maha Kuat kekuatan-Nya, wahai Yang sangat rekadaya-Nya, wahai Yang 
Maha Perkasa yang mana kepada keperkasaan-Mu tunduklah segala makhluk, cukupkanlah aku 
dari segala makhluk-Mu, wahai Yang Maha Baik, wahai Yang Maha Memperindah, wahai Yang 
Maha Memberi karunia, wahai Yang Maha Memberi nikmat, wahai Yang Maha Memulyakan, 
wahai Yang tiada Tuhan selain Engkau, kasihilah aku dengan rahmat-Mu wahai Yang Maha 
Penyayang di antara para penyayang. 

jJAj <0jl _«*i) ^15” k • *4* Jj-i U*J ^ jJ\ IJLa j, i i£\ A A »fj <U >fj oJbrJ _ Lil 

<5ll> Ml i J» y j 'dy t (*-" J 4>1 U***^-J t 

a—! l (jtpj ^ 

ALLAAHUMMA BISIRRIL HASAN WA AKHIIHI WA JADDIHII WA ABIIHI IKFINII SYARRA 
HAADZAL YAUMI WAMAA YANZILU FIIHI YAA KAAFI. { FASAYAKFIIKAHUMULLAAHU 
WAH U WASSAM11' U L 'ALIIM }. WAHASBUNALLAAHU WANI'MAL WAKIIL WALAA HAULA 
WALAA OUWWATA ILLAA BILLAAHIL 'ALIYYIL 'AZHIIM 

Ya Allah, dengan rahasia yang ada pada sayyid Hasan, saudaranya (Sayyid Husein) , kakeknya 
(Nabi Muhammad shallallaahu ‘Alaihi wasallam) , ayahnya (sayyidina Ali) ,ibunya (Sayyidah 
Fathimah), serta keturunannya, jauhkanlah hamba dari keburukan hari ini dan keburukan yang 
turun di dalamnya, wahai Dzat Yang mencukupi (Allah akan mencukupi kamu sekalian dan Allah 
Maha mengetahui lagi Maha mendengar). Dia adalah sebaik-baik Dzat Yang mencukupi dan 
menguasai, tiada daya dan kekuatan selain hanya dari Allah yang maha Agung dan maha Luhur. 
WASHALLALLAAHU 'ALAA SAYYIDINAA MUHAMMADIN WA'ALAA AALIHII WASHAHBIHII 
WASALLAM. Dan semoga Allah mencurahkan rahmat-Nya kepada baginda Nabi Muhammad . 
Beserta keluarga dan para sahabatnya. 

Kemudian menulis ayat tersebut dibawah ini, lalu dibasuh dengan air, dan airnya diminum : 

-Ui-Ui 1 ^**y .uitUJl £ -f-f-J Vj J* 

^ ^ fiL* y>\ J5" 

Keterangan : Amaliyah Rebo Wekasan dari nomor 1 s/d nomor 4 bersumber dari kitab: 

(^1 ^ Ij ^UJl yk 

Kanzunnajaah Wassuruur Fii Al Ad'iyah Allatii Tasyrahushshuduur halaman 24-25. Karya : Syeikh 
Abdul Hamid bin Muhammad Ali Quds (1280 H -1334 H) 

j^*Jl ^ILjl a*j f ^ Ojjiil a£a j-U-p *X>-f yA 

Beliau adalah salah satu Ulama Mekkah al Mukarramah pada abad XIV H. Dan salah satu Imam 
Magam Asy Syafi’i di Masjidil Haram. Sumber Download : 
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http://cb.ravaheen.net/userfiles/files/1455.zip 
Tidak diawali dengan shalat sunnah 

Dalam Ta’liiqat Nihayatuzzain halaman 67 (cetakan Al Ma’arif Bandung) diterangkan: 

j P ^y)) 

Ucapan Mushannif “U NAAZILATIN’ 

^ t. l*jjf iL! ^ Li^Jl s-L—< ^J\ yu*. Jl ^ jJLil ^ JJLtf ii-Jl ^ a jOjLjl UUJl of ijj Ajf aUUkaJl Joju jJb j 

Ba’dhul Fudhala telah mengutip, bahwasanya telah datang (riwayat) sesungguhnya bala'-bala' 
yang ditakdirkan didalam setahun dipindah dari al Lauh al Mahfuzh ke langit dunia pada malam 
akhir Rabu dari bulan Shafar 

UUJI dli y «£»5. <U*aj jj AJ iCj jaI^j tUl ^ ob^ll al» y of j 

Dan sesungguhnya barang siapa menulis tujuh ayat ini didalam satu wadah, Idan meleburnya 
dengan air, lalu meminumnya, maka satupun dari bala'-bala' tersebut tidak menimpanya 

& : 

ayat-ayat tersebut ialah: 

^ ^ ^ , |^>-j ^ My> 

_»1 oUUL. jssiiJl jl5U»=- Ia yj^ol» jviJa 

Ayat-ayat di atas ada tujuh SALAM. Wallaahu A’lam. Semoga bermanfaat. 

Pekalongan, Selasa Paing 25 Shafar al Khair 1434 H / 8 Januari 2013 M 
LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/525347824154697/ 

2198. MEMBUBARKAN MAJELIS DENGAN BACAAN 
SHALAWAT 

PERTANYAAN : 

Man Epunk 

Nyumbang jawaban yuk, besok bahtsul masail di Demangan. Bagaimana syara' menanggapi 
praktik di masyarakat membubarkan jama'ah dengan shalawat? 

JAWABAN : 

> Abdurrahman As-syafi'i 

Mohon koreksinya, ini saya tulis ulang dari sebuah blog... Berkata Imam Al Munawi Rahimahullah : 

t j^J i JajiJ S!>Ls<aJl j jS’jlil (J j i jjmIssJ.1 y ^Liil ailjl JaJS!>L s<aJl j t 4&I JlSTii 

4il JL» S!>UJI J j c dUi vyf j ^‘ cjf VI *Jl V ot Ji*if c j ^1 " jTilt d J^SlI 

(3 L» <uip 

“Maka, dianjurkan untuk menyebut nama Allah dan bershalawat atas RasulNya, ketika hendak 
bangun dari majelis, dan bisa ditarik kesimpulan bahwa sunah dalam berdzikir dan shalawat 
dengan lafaz mana pun, tetapi yang lebih sempurna adalah dzikir dengan: Maha Suci Engkau, Ya 
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Allah dengan memujiMu, Aku bersaksi Tiada Nah Kecuali Engkau, aku memohon ampunanMu, 
dan aku bertobat kepadaMu. Sedangkan bacaan shalawat kepada Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa 
Sallam adalah bacaan yang ada pada akhir tasyahud.” (Faidh Al Qadir, 5/560. Cet.1. 1415H- 
1994M. Darul Kutub Al ‘llmiyah, Beirut). 

> Ghufron Bkl 

t_A' ijuJlliil ‘ULej J^-l. jL?* Ajua? y jjdt yf- I yy6 Ml A'* J A))l A **' 9 ^A' A^ SMU^Jl jS- yf- I yyd ^y U* 

“t ^ J Al 

Tidaklah duduk berkumpul suatu kaum kemudian membubarkan diri tanpa bacaan shalawat pada 
Nabi SAW, kecuali 

Walloohu a'lambishshawab.. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/526239610732185 


2252. WAKTU KESUNNAHAN TIDUR QOILULAH 

PERTANYAAN: 

cr* jA' t?jA' 

Assalamualaikum. Minta tolong dengan sangat kepada admin & member untuk bersdia 
menyundulkan ibarot waktunya tidur qoilulah. Syukron. 

JAWABAN : 

1. Tektitek Tanariyo 

aaaaUI u j U5"" JIS di! L. yj yf’ U cJU aUI jup U l)I*1*p 

u* f j 1 *- u>. j* j*" ^ ^LrAl J***- y. A*-? u* s- 1 * 5 U>. 

A*" J aJp Aill A' 9 Aill J y* J d$P ^1 j *1*> Ml t£*lil! M J J-AJ LS~ L» Jl5 yf- ot 

<Lj1 yfi- y> yjor yf- J\*S- y) y~a- (oT y) ^ UjOp- y\ J15 yi J 9 *-*'J A Ji A 

(J <J 15 y ^yi y ^ A"* J <ui» AUl Ajjl (J y»J A U5” d 15 Alll d«P jjl»r 

( _ r **«~sJl Jljj J15 dU; 

J'j-H A' ( l* 9 *- 9 'y A £*■y f ~ A - ** J <3)1 A' 9 - <3)1 Jj-*j £• ^ ‘—•i** 9- <3 aI_j5 . 

:uL* d-jOp- <3 j ( A*^Jrl o<u Ml Mj J*" US" U ) : d^— <3 j t ( ^«-^sJl djjj ) : (jy±Sl\ b\jJ\ : 

Lsji OUaj^JJ Ji^r L* ) : <oljj (3j ( Clf^ Cf* - A ^ (_/~»->^l cJlj 151 — <3)1 A^ 9 — <351 d y j U5” ) 

Aj ) . 

M : i>U>^aJl ^ fL»i*Jl jv^L^j ^*5Ci^'j 5jLi>- jjtj dJLlL» dl5 J5j t z*aJ rl d^ 5 ***^ (J ®jj»U» id«jiL>-S!l 

(d l£jjj • d 15 t JljA' A* 1^1 (A 1 ^" "^1 'A* (d i_aJU 4 l dljj Ml A*«Jrl j 

I y^ |*j^t j t, I ^ 1 y * * (3 ^ijLAl A^ 1 ddA jj g ^ ^-1 d^"_j t j j 6 A Ia ^Udl ljj& 

i ^iis- l^L 5 ciJLSs 'j* i A^ 1 A • A i 4 A*«Jri a*j u* A f A' '^* t3 ^ AA'j »1*1*11 

LfJi JS^A' [ 461 -.ya ] Oj5 jt Uy . 
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J,l £Jaj 4_JUs> Ji J*A*J 4-~Aiis> ij jf C-iS” Jl» Ajt A*>t jf- liAJb* ji <U S- jf- liAJL» jf- 

J^ii» Aj«^Jrl a*j ^>r f liJLiL» JU> 2ji«Jrl j-^c- ^j? 1 JJ» LgJLS^ 4^i:]a,il tiy» (_jyJl 

*u^i *Uis 

jjij i Jiitj iUiaJl ^ia) : j_^Jl Jl» ( f. L>wiil AblS J-iLi <U^Jrl S!>L^ jl«j ) DjJl) ( ^>r^ i_d -aJIj ( liJLiL» Jl») 

aJuIaJI cj j S^b^Jl Ajc«Jrl jjp (3 O^JUaj I.jjir ! (^1 $ ^ jLa 3 j-/adlij ^ . /? i L' L.ti t j5^ *L. jlgjJi ilJizJM 

4 <_JV5j t SMsflJt J-»* bgj»jj yjl^ ^libill L4^Lsi» Aaj t tiUi jjP «J-»»*!!} Ax*Jrl 

4 Aj O jS>r L» ^S- {.Lst^aJl a!j li 4Uj ^_}4l ij^* U» J^****i [ 92 I] |*-^f <jS^ • . 

a*>L^Jb i^ilS"" |*J^t abjA* Ajc*3tI Jbtj Ajt^Jrb U^"" ', (3 i 

(3 (J*b^ Jj <0j\*l 4 •Stjj'^1 d jb&i f 0 _ ^Laj I_^-l (3 J^jajt (3 j*-ijlp Aj OjSr L» <—aJ jlusjl 

Ajraijj Aaj Jjt s-j^iJl J*i jllaj t JjjJ 0i?~ ^*3rl 015" j*-L«j aJp auI ot L^J «jvpj 

^jbdt iSjf-i j* Jjt ^ ^ a LA' j*j <>ji* ij* • 

zjs- -: A*JaJi |*jj («1996 / —»1416 : j-iJt jobi jta ^jyii b^ ^ |vL^. ( _ S Ip jjJt ^^-5. 

Aljsrt iu- :aIj>-S|1 

http://www.islamweb.net/newlibrarv/displav book.php? 
idfrom=2408&idto=2413&bk no=53&ID=349 

jmUJ l AIa^ A^JjUjI AilAiil A^I^* j-s^ll 4 —*(ji ^ cfJUb>* ^b**^fl Lb^ J** • 

frlj^rt A*jjt iJLf--:A*4aJl jvij ^2003 / _»1424 

http://www.islamweb.net/newlibrarv/displav book.php?flaq=1 &bk no=77&ID=28 

2. Ghufron Bkl 

Bagi orang yang ahli shalat tahajjud di sunahkn OOYLULAH yaitu tidur sebelum tergelinciry 
matahari/belum masuk waktuy shalat zhuhur.: 

^ L S* o*^ ‘bli. ( *jUiU JJ ^.Jl iijS. OAfcjiJJ J-i itijL2i\ Oa*4iUJ j*~jj 

3. Sunde Pati 

Bismillah, tidur qoilulah menurut keterangan di kitab iqna' adalah tidur siang sebelum tergelincirnya 
matahari / sebelum waktu dzuhur. 

aJ^ auI ( _jU 9 |vjU<aiJ jjz***J\ aJ js. i^j J** ^_j4l aJ_4*^^ Asti^uJJ (116 /1) ^j j-iJJ 

ijb jjt atjj ,J4^ fUi aJ 

Disunnahkan bagi orang yang tahajjud tidur siang dulu yaitu tidur sebelum tergelincirnya matahari, 
dan kesunahan tidur qoilulah ini kedudukannya sama sahur bagi orang yang puasa karena ada 
hadis Nabi saw : Bantulah dirimu dengan qoilulah/tidur siang bagi yang qiyamul lail. HR. Abu 
dawud. 

LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/553989151290564/ 

2378. PAHALA YANG TIDAK TERPUTUS 

PERTANYAAN : 

Riani Inayah Tsaniyah Sofyan 
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Assalamu'alaikum..para kiayi/guru..mhon pnjelasanx., 3 hal yang tdak t.ptus dari orang yang sdah 
meninggal... "apa aja?.,dan pakah da hadistx?mhon djelaskan. Syukron 

JAWABAN : 

> Rain Taka Arcadaya 

Wa'alaikum salam. Yang pertama : ilmu yang bermanfaat. Yang kedua : memiliki anak yang 
sholeh & sholehah. Yang ketiga : amal jariyyah. Ini dalilnya: “ Jika anak Adam meninggal, maka 
amalnyaterputus kecuali dari tiga perkara, sedekah jariyah (wakaf), ilmu yang bermanfaat, dan 
anak shaleh yang berdoa kepadanya.” (HR Muslim). 

> Kharis Dharul Hudha 

Di dalam kitab tanqikhul qaul...Hadis hadis..Imam buhorl muslim juga ada.... Idza mata ibnu 
adama (apa bila anak cucu adam mati..) Ingkotonga ngamaluhu (maka akan pts amal 
perbuatannya) illa min salasin (kecuali 3 perkara). 

1) . sodakotin jariatin (sodakoh jariah) 

2) . aw ngilmim yuntafangu bih (ilmu yang bermanfangat) 

3) . aw solihin yadngu lah (anak yang soleh dan sholehah yang selalu mendo'akan ke 2 orang 
tuanya 

> Ghufron Bkl 

«JUl»j a! jpJb Jlij jt A) jf AJjlsr aS^U» y y\ X)\jj (Jj ol< 151 

TI \ o Y (jvJljaJl aJLpI . aLs^S/ «.Lp-JlSI JLi yu y£- a*jLo jotil ot a< JLJlJl 

Tiga amal yang tidak terputus : amal jariyah, ilmu yang bermanfa'at dan anak yang soleh / muslim 
yang mendo'akan. Tapi untuk no 3 tidak khusus anaknya saja / setiap orang islam yang 
mendoakan pahalanya sampai pada mayit, dalam hadits di atas menyebutkan anak hanya 
sebagai motivasi pada anak untuk mendo'akan orang tuanya yang meninggal. Wallohu a'lam 
bisshowaab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/qrouos/piss.ktb/587951417894337 

2431. MAKALAH : SEPUTAR MALAM NISHFU S YA’BAN I 


Oleh : Yai Abdullah Afif 


I. Fadhilah / Keutamaan 


1. Dalam Kitab Shahih Ibnu Hibban juz 12 halaman 481, hadits nomor 5665 : 

( y t -Lo->~ y AmP jlU- yt LjJL>* i J15 uJl^. y i I^Jl5 d ^ a^iS y U 

J\ a!)I : Jli (X-J aTp Ai)l y y 5U* y /Uj y dUL* y J y y DU y y\j jjtjl 

y\*5*» jf iilil Ailpi jiju i y aJJ ^5 Aali-. 


dari shahabat Mu’adz bin Jabal dari Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam, beliau bersabda : 
“Sesungguhnya Allah akan mengawasi makhluq-Nya di malam Nishfu Sya'ban kemudian 
mengampuni semua makhluk-Nya kecuali orang musyrik atau orang yang bermusuhan”. Link: 
http://islamport.eom/w/mtn/Web/3005/1 1 343.htm 


v.islamuna.info 






FADHOILUL A'MAAL | 5425 ) 


Catatan : Al Hafizh Al-Haitsami berkata dalam kitab Majma’uzzawaid juz VIII halaman 126, hadits 
nomor 12860: 

oL«j GgJU-jj JaCjtilj jJ >.Jl ^ jl}aJ\ «I Jj 


HR. Aththabarani dalam (Mu’jam) Al Kabir dan (Mu’jam) Al Ausath. Rijal (para perawi) keduanya 
tsiqah. Link: 

http://islamoort.eom/w/kri/Web/2927/15777.htm 

Catatan : Hadits diatas juga diriwayatkan oleh Imam Ath Tabarani dalam “Musnad Asysyaamiyyiin” 
juz IV halaman 365, hadits nomor 3570 : 

y^> ji j* j* o* <y- "M* ^ <y- (*Gj» ^ ^ i.y- 

y-LZj> jf iJJ Ul <uii- y iJwaUt aL! «uii- ^J\ auI ^ijaj : Jli ^«Jl {j* yt iUc» 

Link: http://islamport.eom/w/mtn/Web/3018/5077.htm 


2. Dalam Kitab Sunan Ibnu Majah juz I halaman 444, hadits nomor 1388 : 

*-J j* j***- jt <&' ^ ,y. kjU» jf- ji j* »j~* ^ uGf jtjjJi Go*- juiji jis- jIGji uL^>- 


AWl OU LfcjL^J I yyP } I^JlJ I y»y& (jUjtO* y . <tLJ OOlS^ ISI jJUJ AjLp AUl Alll 3 y* J <JlS (JlS (_JUs> ^jf 

lOS”” Uf lUT Uf <U»lp{i Uf Aijjti Uf J jjipti yjd^A y Uf J jjL» LijUl yJjyi J J ii 

Ja- . 


Dari shahabat Ali bin Abi Thalib, beliau berkata: Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda: 
“Apabila ada malam nishfu Sya’ban maka shalatlah di malam harinya dan berpuasalah di siang 
harinya. Sesungguhnya Allah turun ke langit bumi pada saat itu ketika matahari terbenam, Dia 
berfirman: “Adakah orang yang meminta ampun kepada-Ku, maka Aku akan mengampuninya? 
Adakah orang yang meminta rizki maka Aku akan memberinya rizki? Adakah orang yang 
mendapat cobaan maka Aku akan menyembuhkannya? Adakah yang begini, dan adakah yang 
begini ..begini...hingga terbit “. Link: 
http://islamport.eom/w/mtn/Web/2995/1 81 8.htm 

Catatan : Al Hafizh Ibn Rajab dalam kitab Lathaa'iful Ma’aarif (juz I halaman 151, maktabah 
syamilah) menilai bahwa sanad hadits diatas adalah dha’if Berikut teks selengkapnya: 

I y y 0 J l $h i I y y) y i ,Q . , <2 U 1 aJL! OjUf" ISI : <ulp AUl jjP yf" OrL» 

Uf A^lpfd ^ Lw* Uf AJjjti £jy***A Uf aJ jApfi ^ ( y Uf (J y£ LJ*Ul l ^ .9 <Jjjj AJii 

y*Ji}\ ^Usj l-AS" lif 1 jS~ 

Link: http://islamport.eom/w/akh/Web/2838/33.htm 

Catatan : Syeikh Muhammad bin Abdurrahman bin Abdurrahim al Mubaarakfuuri dalam Kitab 
Tuhfadzul Ahwadzi, Syarh Sunan Tirmidzi (juz III halaman 367, maktabah syamilah) , beliau 
mengomentari hadits-hadits yang menerangkan keutamaan malam Nishfu Sya’ban sebagai 
berikut: 

j*ipf Alilj y aLJ A LyU |*J Ajf y-j y J^S- Ajsc»- [^ySMJ . 

“Hadits-hadits di atas secara keseluruhan merupakan sebuah hujjah yang membantah anggapan 
sebagian ulama yang berpendapat bahwa tidak ada satupun dalil kuat yang menjelaskan tentang 
keutamaan malam nishfu Sya’ban”. Link: 
http://library.islamweb.net/newlibrary/displav book.php? 
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idfrom=1322&idto=1323&bk no=56&ID=524 

3. Dalam kitab Nuzhatul Majaalis wa Muntakhabun Nafaa'is, karya Syeikh Abdurrahman Ashafuuri 
Asysyafi’i, halaman 147: 

^sil ^jiUUl OL*0> {j* i aLJ qa j'UUl aIJ L» jL~j ^ JIj 

Imam Atha' bin Yasar berkata : “Tidak ada malam yang lebih utama setelah Lailatul Qadar 
dibandingkan dengan Nishfu Sya’ban. la merupakan salah satu malam yang mana doa 
didalamnya mustajab”. Link: 
http://islamport.eom/w/adb/Web/574/147.htm 

4. Imam Syafi’i berkata dalam kitab Al Umm juz I halaman 264 : 

iLij {j* “U-J Jjfj jJaiJl aIJj iijj AhajsJI iLJ ^ J L) ^ 01 : Jli 015” Ajf lliLj 

OL*-i J* 

Telah sampai kepada kami, bahwasanya dikatakan : “Sesungguhnya doa mustajab didalam 5 
(lima) malam; 

1. Malam Jum’at 

2. Malam Idul Adha 

3. Malam Idul Fitri 

4. Malam tanggal 1 Rojab 

5. Malam Nishfu Sya’ban. Link: 

http://library.islamweb.net/newlibrarv/displav book.php?flaq=1&bk no=31&ID=558 

5. Al Hafidh Ibnu Rajab dalam kitab Lathaa’iful Ma’aarif (juz I halaman 151, maktabah syamiilah) 

mengatakan: 

I 4 J j 3 *j jfi-j ja\s- ji OLJiJj J01^** j> ^LiJt ^ 0j*jU! 1 OIS” OL*-i aUj 

SiUxJl ^ 

"Malam Nishfu Sya'ban adalah para tabi'in dari penduduk Syam, seperti Khaalid bin Ma'daan, 
Makjiuul, Luqman bin Amir dan lainnya mereka mengagungkannya dan bersungguh-sungguh 
pada malam itu dengan beribadah." 

Selanjutnya Al Hafidh Ibnu Rajab berpesan : 

y JLit 01 jik> ajIpoj ^Uj au! A”*i3 aLU 1 dJLL* ^ of Cr*3^ 

"Maka seyogyanya bagi orang mukmin untuk mencurahkan pada malam itu untuk berdzikir kepada 
Allah dan berdoa agar diampuni dosa-dosanya". Link: 
http://islamport.eom/d/1/akh/1/113/792.html 

<_j! y*al\j jjUf Alltj 

Bersambung, Insya Allah.... 

LINK ASAL: 

www.fb.com/notes/abdullah-afif/seputar-malam-nishfu-svaban/10151676688687778 

2432. MAKALAH : KEUTAMAAN DIBULAN NISFU SYA’BAN 

PERTANYAAN : 

Tokh Berlian Siceper 
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Assalaamu'alaikum . Ustadz ustadzah, minta dalil tentang fadhilah / keutamaan nisyfu sya'ban,, 

JAWABAN : 

Ady Abd Rahim 

Wa'alaikumussalaam. KEUTAMAAN DIBULAN NISFU SYA’BAN 

y\ t IjJli j 1 jj jj ^*jl jj aUI JL*p J jJa3l4-I a^I JLp ^jt lijjp-t 

jj»j — .aJjp :Jli ,jJls- ^ Lja>- : JU ju^Ji op ^ ^ .Ajjj : JU , ojii*j ^ 

iU>. ^ iLiU y ^yS^ ^y> «Lot ^ — DUjJ ^ ojC ^ ^^1 y j — ojC ^1 j ^jjSfl ^ j> 

i)jJt»i Ajo\^- ^w«Jr { m jL^sS\ aJLJ (3 4^1^ J iljlJ ^ ^ (J-J 58, 

jt ). 


" Telah mengabarkan kepada kami abu abdillah al-hafidh, dan abu abdillah ishaq bin Muhammad 
bin yusuf as-sus dan abu bakar Muhammad bin al-hasan, mereka berkata : telah mengabarkan 
kepada kami abu al-‘abbas Muhammad bin ya’qub, berkata : telah menceritakan kepada kami 
yazid bin uhammad bin abdishomad al-dimasqy, berkata : telah menceritakan kepada kami hisyam 
bin kholid, berkata: telah menceritakan kepada kami abu khulaid (ngutbah bin hammad) - dari al- 
auza’l, dan ibni tsabit ( abdrurrahman bin tsabit bin tsauban ) - dari bapak-nya, dari makhul, dari 
malik bin yakhamir, dari mu’adz bin jabal, dari nabi Muhammad shollallahu ‘alahi wasallam, 
bersabda: ( sesungguhnya pada malam nisfu sya’ban ( pertengahan bulan sya’ban ) allah akan 
melihat makhluknya, lalu allah akan mengampuni kesalahan seluruh makhluknya, kecuali orang 
yang musyrik atau orang yang bertengkar)”(fadhail al-awqat - imam abi bakar ahmad bin Husain 
al-baihaqi - wafat thn 458 H.). 

y Cj s, j*** r i ji ^ o’. Cj* CJ- a* *>** <s^ u*' ^Lit ,jMLl-l p j> y~£-\ U<^>- 

I y yP j , l frdJ y y& O Ljui ( y . a./i'M 4_LJ O [S' lil ) l j aJIp aUI J y“j J U ! JlS ,<UP aUI i_JUs jj ^ip 
( _ s Lo Mt JjjiwI Mt ,<J yjpti J, yjc*~j> y Mt : J yJ , LiJlll flff" J,l ( _ r **-iJl yjyi Jjfo 41)1 0^» ,UjU 

j*il\ y UT Vf jUT Vt ,vlpti) 

Telah menceritakan kepada kami al-hasan bin ali al-khalal, telah menceritakan kepada kami 
abdurazzaq, telah memberitakan kepada kami ibnu abi sabrah, dari Ibrahim bin Muhammad dari 
muawiyah bin abdillah bin ja’far dari bapak-nya dari sayyidina ali bin abi thalib ra., berkata : 
rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda : ( apabila malam nisfu sya’ban ( pertengahan 
bulan sya’ban ) telah tiba, maka shalatlah di malah harinya, dan berpuasalah di siang hari, 
sesungguhnya allah turun ke langit bumi pada saat itu ketika matahari terbenam, kemudian allah 
berfirman : adakah orang yang meminta ampunan kepada-ku, maka aku mengampuninya ? 
adakah orang yang minta rezeki, maka aku akan memberinya rezeki ? adakah orang yang 
mendapat cobaan, maka aku akan menyembuhkannya? Adakah begini....dan adakah begini... 
.hingga terbitnya fajar). 

u* <4^ O* u* ji : MU jjf dUil j 4i)t -^p ji So-pbJo^- 

Jlii , sU-Jt J,l a— t j £»lj y ISy» A-Ust yi ,iLJ oli j*!»* j aJp 4i)l ^1 oJii :oJU iiJlp y ijy: 
js *> o . " I lLUI o . ' . ' . Ip j ^ ciAJi j L* j i 0 U 3 ^5 * oJU ,^ ? aJ yjj ciXJp ^1 Df o**5**f , aOJIpU ^ 
( i—|OP yti iJLP y jiS'Sl ji*** , LiJJl pLa-wJl J,l DlytA y owaJl aLJ Jjfo J,Lu auI DI ) : JUi , libLJ 

Telah menceritakan kepada kami abdah bin abdillah al-khuza’l dan Muhammad bin abdil malik abu 
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bakar, keduanya berkata: telah menceritakan kepada kami yazid bin harun, telaha memberitakan 
kepada kami hajjaj dari yahya bin abi katsir, dari urwah, dari aisyah RA., dia berkata ; ( suatu 
malam aku kehilangan nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam, maka aku pun keluar dan 
mencarinya, ternyata beliau berada di baqi’ menengadahkan kepalanya ke langit , beliau lalu 
bersabda ; wahai aisyah, apakah engkau takut allah dan rasulu-nya mengurangi ( hakmu ) 
atasmu?” ia menjawab : aku telah mengatakan tidak , hanya saja aku khawatir engkau 
mendatangi seorang dari istrimu. Maka beliau pun bersabda : sesungguhnya pada malam nisfu 
sya’ban allah akan turun ke langit bumi, lalu allah mengampuni orang-orang yang lebih bayak dari 
jumlah bulu kambing ).( RH. Ibnu majah-wafat 275 H.). 

Link Diskusi : 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/608494772506668/ 

F0052. SEBAGIAN ‘AMALIAH DI MALAM NISFU SYA’BAN 

Membaca surah yasiin sebanyak 3x sesudah sembahyang sunat ba’diah maghrib dengan Niat 
sebagai berikut: 

1. NIAT YANG PERTAMA 

BISMILLAHIR RAHMANIR RAHIIM. Ya Allah Ya Tuhanku ampunilah segala Dosaku dan Dosa ibu 
bapaku dan Dosa keluargaku dan dosa jiranku dan Dosa muslimin dan muslimat, dan 
panjangkanlah umurku di dalam tha’at ibadat kepada engkau dan kuatkanlah imanku dengan 
berkat surat Yasiin. 

2. NIAT YANG KE DUA 

BISMILLAHIR RAHMANIR RAHIIM. Ya ALLAH YA TUHANKU ampunilah segala dosaku dan dosa 
ibu bapaku dan dosa keluargaku dan dosa jiranku dan dosa muslimin dan muslimat, dan 
peliharakanlah diriku dari segala kebinasaan dan penyakit, dan kabullanlah hajatku dengan berkat 
surat Yasiin. 

3. NIAT YANG KETIGA 

BISMILLAHIR RAHMANIR RAHIIM. YA ALLAH YA TUHANKU ampunilah segala dosaku dan 
dosa ibu bapaku dan dosa keluargaku dan dosa jiranku dan dosa muslimin dan muslimat, dan 
kayakanlah hatiku dari segala makhluk dan berilah aku dan kelurgaku dan jiranku HUSNUL 
KHATIMAH dengan berkat surat Yasiin. 

Amalan di Malam Nishfu Sya’ban 

Mengenai doa dimalam nisfu sya’ban adalah sunnah Rasul saw, sebagaimana hadits2 berikut: 
Sabda Rasulullah saw : “Allah mengawasi dan memandang hamba hamba Nya di malam nisfu 
sya’ban, lalu mengampuni dosa dosa mereka semuanya kecuali musyrik dan orang yang pemarah 
pada sesama muslimin” (Shahih Ibn Hibban hadits no.5755) 

berkata Aisyah ra : disuatu malam aku kehilangan Rasul saw, dan kutemukan beliau saw sedang 
di pekuburan Baqi’, beliau mengangkat kepalanya kearah langit, seraya bersabda : “Sungguh 
Allah turun ke langit bumi di malam nisfu sya’ban dan mengampuni dosa dosa hamba Nya 
sebanyak lebih dari jumlah bulu anjing dan domba” (Musnad Imam Ahmad hadits no.24825) 

berkata Imam Syafii rahimahullah : “Doa mustajab adalah pada 5 malam, yaitu malam jumat, 
malam idul Adha, malam Idul Fitri, malam pertama bulan rajab, dan malam nisfu sya’ban” (Sunan 
Al Kubra Imam Baihagiy juz 3 hal 319). 
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dengan fatwa ini maka kita memperbanyak doa di malam itu, jelas pula bahwa doa tak bisa 
dilarang kapanpun dan dimanapun, bila mereka melarang doa maka hendaknya mereka 
menunjukkan dalilnya?, 

bila mereka meminta riwayat cara berdoa, maka alangkah bodohnya mereka tak memahami 
caranya doa, karena caranya adalah meminta kepada Allah, 

pelarangan akan hal ini merupakan perbuatan mungkar dan sesat, sebagaimana sabda Rasulullah 
saw : “sungguh sebesar besarnya dosa muslimin dengan muslim lainnya adalah pertanyaan yang 
membuat hal yang halal dilakukan menjadi haram, karena sebab pertanyaannya” (Shahih Muslim). 

disunnahkan malam itu untuk memperbanyak ibadah dan doa, sebagaimana di Tarim para Guru 
Guru mulia kita mengajarkan murid muridnya untuk tidak tidur dimalam itu, memperbanyak 
Alqur’an doa, dll 

Pada malam tanggal 15 Sya'ban (Nisfu Sya'ban) telah terjadi peristiwa penting dalam sejarah 
perjuangan umat Islam yang tidak boleh kita lupakan sepanjang masa. Di antaranya adalah 
perintah memindahkan kiblat salat dari Baitul Muqoddas yang berada di Palestina ke Ka'bah yang 
berada di Masjidil Haram, Makkah pada tahun ke delapan Hijriyah. 

Sebagaimana kita ketahui, sebelum Nabi Muhammad hijrah ke Madinah yang menjadi kiblat salat 
adalah Ka'bah. Kemudian setelah beliau hijrah ke Madinah, beliau memindahkan kiblat salat dari 
Ka'bah ke Baitul Muqoddas yang digunakan orang Yahudi sesuai dengan izin Allah untuk kiblat 
salat mereka. Perpindahan tersebut dimaksudkan untuk menjinakkan hati orang-orang Yahudi dan 
untuk menarik mereka kepada syariat al-Quran dan agama yang baru yaitu agama tauhid. 

Tetapi setelah Rasulullah saw menghadap Baitul Muqoddas selama 16-17 bulan, ternyata 
harapan Rasulullah tidak terpenuhi. Orang-orang Yahudi di Madinah berpaling dari ajakan beliau, 
bahkan mereka merintangi Islamisasi yang dilakukan Nabi dan mereka telah bersepakat untuk 
menyakitinya. Mereka menentang Nabi dan tetap berada pada kesesatan. 

Karena itu Rasulullah saw berulang kali berdoa memohon kepada Allah swt agar diperkenankan 
pindah kiblat salat dari Baitul Muqoddas ke Ka'bah lagi, setelah Rasul mendengar ejekan orang- 
orang Yahudi yang mengatakan, "Muhammad menyalahi kita dan mengikuti kiblat kita. Apakah 
yang memalingkan Muhammad dan para pengikutnya dari kiblat (Ka'bah) yang selama ini mereka 
gunakan?" 

Ejekan mereka ini dijawab oleh Allah swt dalam surat al Baqarah ayat 143: 

uJLLj Jj—’j'Sl Cj* (*-W aJLSJI Ul**- L»j. 

Dan kami tidak menjadikan kiblat yang menjadi kiblatmu, melainkan agar kami mengetahui siapa 
yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot... 

Dan pada akhirnya Allah memperkenankan Rasulullah saw memindahkan kiblat salat dari Baitul 
Muqoddas ke Ka'bah sebagaimana firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 144. 

Diantara kebiasaan yang dilakukan oleh umat Islam pada malam Nisfu Sya'ban adalah membaca 
surat Yasin tiga kali yang setiap kali diikuti doa yang antara lain isinya adalah: 

"Ya Allah jika Engkau telah menetapkan aku di sisi-Mu dalam Ummul Kitab (buku induk) sebagai 
orang celaka atau orang-orang yang tercegah atau orang yang disempitkan rizkinya maka 
hapuskanlah ya Allah demi anugerah-Mu, kecelakaanku, ketercegahanku, dan kesempitan 
rizkiku.." 
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Bacaan Yasin tersebut dilakukan di masjid-masjid, surau-surau atau di rumah-rumah sesudah 
salat maghrib. 

Sebagian dari orang-orang yang mengaku ahli ilmu telah menganggap ingkar perbuatan tersebut, 
menuduh orang-orang yang melakukannya telah berbuat bid'ah dan melakukan penyimpangan 
terhadap agama karena doa dianggap ada kesalahan ilmiyah yaitu meminta penghapusan dan 
penetapan dari Ummul Kitab. Padahal kedua hal tersebut tidak ada tempat bagi penggantian dan 
perubahan. 

Tanggapan mereka ini kurang tepat, sebab dalam syarah kitab hadist Arbain Nawawi diterangkan 
bahwa takdir Allah swt itu ada empat macam: 

1. Takdir yang ada di ilmu Allah. Takdir ini tidak mungkin dapat berubah, sebagaimana Nabi 
Muhammad saw bersabda: 

l£JU VI aSiI 

"Tiada Allah mencelakakan kecuali orang celaka, yaitu orang yang telah ditetapkan dalam ilmu 
Allah Taala bahwa dia adalah orang celaka." 

2. Takdir yang ada dalam Lauhul Mahfudh. Takdir ini mungkin dapat berubah, sebagaimana 
firman Allah dalam surat ar-Ra'du ayat 39 yang berbunyi: 

oOiP'j f-Uio L» 4111 ys*M. 

"Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan apa yang dikehendaki, dan di 
sisi-Nyalah terdapat Ummul Kitab (Lauhul Mahfudz)." 

Dan telah diriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa beliau mengucapkan dalam doanya yaitu "Ya Allah 
jika engkau telah menetapkan aku sebagai orang yang celaka maka hapuslah kecelakaanku, dan 
tulislah aku sebagai orang yang bahagia". 

3. Takdir dalam kandungan, yaitu malaikat diperintahkan untuk mencatat rizki, umur, pekerjaan, 
kecelakaan, dan kebahagiaan dari bayi yang ada dalam kandungan tersebut. 

4. Takdir yang berupa penggiringan hal-hal yang telah ditetapkan kepada waktu-waktu yang telah 
ditentukan. Takdir ini juga dapat diubah sebagaimana hadits yang menyatakan: "Sesungguhnya 
sedekah dan silaturrahim dapat menolak kematian yang jelek dan mengubah menjadi bahagia." 
Dalam salah satu hadits Nabi Muhammad saw pernah bersabda, 

JjT ot jj I ikui t j jjT l%i\j fUaJi di. 

"Sesungguhnya doa dan bencana itu diantara langit dan bumi, keduanya berperang; dan doa 
dapat menolak bencana, sebelum bencana tersebut turun." 

Diantara kebiasaan kaum muslimin pada malam Nisfu Sya'ban adalah melakukan salat pada 
tengah malam dan datang ke pekuburan untuk memintakan maghfirah bagi para leluhur yang 
telah meninggal dunia. Kebiasaan seperti ini adalah berdasar dari amal perbuatan atau sunnah 
Nabi Muhammad saw. Antara lain ada hadist yang diriwayatkan oleh Imam Baihaqi dalam 
Musnadnya dari Sayidah Aisyah RA, yang artinya kurang lebih sebagai berikut: 

"Pada suatu malam Rasulullah saw berdiri melakukan salat dan beliau memperlama sujudnya, 
sehingga aku mengira bahwa beliau telah meninggal dunia. Tatkala aku melihat hal yang demikian 
itu, maka aku berdiri lalu aku gerakkan ibu jari beliau dan ibu jari itu bergerak lalu aku kembali ke 
tempatku dan aku mendengar beliau mengucapkan dalam sujudnya: "Aku berlindung dengan 
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maaf-Mu dari siksa-Mu; aku berlindung dengan kerelaan-Mu dari murka-Mu; dan aku berlindung 
dengan Engkau dari Engkau. Aku tidak dapat menghitung sanjungan atas-Mu sebagaimana 
Engkau menyanjung atas diri-Mu." Setelah selesai dari salat beliau bersabda kepada Aisyah, "Ini 
adalah malam Nisfu Sya'ban. Sesungguhnya Allah 'azza wajalla berkenan melihat kepada para 
hamba-Nya pada malam Nisfu Sya'ban, kemudian mengampunkan bagi orang-orang yang 
meminta ampun, memberi rahmat kepada orang-orang yang memohon rahmat, dan mengakhiri 
ahli dendam seperti keadaan mereka." 

Nabi Muhammad saw pada malam Nisfu Sya'ban berdoa untuk para umatnya, baik yang masih 
hidup maupun mati. Dalam hal ini Sayidah Aisyah RA meriwayatkan hadits: 

j oL»jil J JJ jiii»J AjJbr ji a1JJ| «JLa £ j>- 4it. 

"Sesungguhnya Nabi Muhammad saw telah keluar pada malam ini (malam Nisfu Sya'ban) ke 
pekuburan Baqi' (di kota Madinah) kemudian aku mendapati beliau (di pekuburan tersebut) 
sedang memintakan ampun bagi orang-orang mukminin dan mukminat dan para syuhada." 

Banyak hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal, at-Tirmidzi, at-Tabrani, Ibn Hibban, Ibn 
Majah, Baihaqi, dan an-Nasa'i bahwa Rasulullah saw menghormati malam Nisfu Sya'ban dan 
memuliakannya dengan memperbanyak salat, doa, dan istighfar. [ TAMBAHAN DARI Azmikakecil 
Kaumkusam AzmikaCupu ]. 

4398. KAIFIYAH MEMBACA SURAT YASIN & DO\A MALAM 
NISHFU SYA'BAN 

OLEH : Yai Abdullah Afif 


Pertama: 

Dari Kitab Kanzunnajah Wassuruur fil Ad’yah Allatii Tasyrahushshuduur karya Syeikh Abdul 
Hamid bin Muhammad Ali Quds (Kudus) Beliau berkata (di halaman 47-48): 

4j3jojaJI 4 ljlll dlL 0_9 _>oj i oLa 2 j qjO t-SLa jJI ^JjL u-oli JliJJ j3jLo clcS £oi S99 

P 3 J 20 3 ^ lo£ 03^93^ p ^3 3^9J 3 ^ iclclll iIJi J hjlc-y jv9 laoi >3 iS3lj9. 


Telah dikumpulkan doa ma'tsur dan masyhur yang sesuai dengan keadaan khusus di malam 
Nashfu Sya’ban. Doa tsb dibaca kaum muslimin pada malam yang berkah, sendirian atau 
bersama-sama di masjid-masjid mereka dan di tempat lain. Salah satu dari mereka menuntun doa 
tsb atau dia berdoa sementara yang lainnya mengamininya. 

£93 4jjj : 4ylill . jjoaJI J3J0 4jjj : yjjj 3aj clclll «IU3 Jji ^3! IjJij :4L&&3 

ydjllll qc cbiild^l 4 jjj : ctiM cT4jJI 

Adapun tata caranya sbb:Setelah usai shalat maghrib, sebelum membaca doa kamu baca surat 
Yasin tiga kali 

Bacaan Yasin Pertama : Diniati agar diberi panjang umur 

Bacaan Yasin Kedua : Diniati agar terhindar dari bala 

Bacaan Yasin Ketiga : Diniati agar tidak menggantungkan diri dengan orang lain 

6 jjo clclll foSaj IjjiJ 6 jjo OJ 3 IJl lyij LoJ ^3 


Setiap selesai membaca Surat Yasin kamu iringi dengan membaca Do’a Nishfu Sya’ban 
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UjLjjoJI clcill jk lSfi>3 

:lnilah doa yang mubarok (diberkahi) tsb: 

li Ij ^jJc qoj ^3 Q^JI li b 4 jiw 3_9 cJl UC3 U>jo b^olu jdc 4 JJl UU^oj^jJI (joojJI 401 puujj 

ol ^Jl -oUlUI 00L03 ^jpsbUoJI jL> 3 oy?^UI j 4^ Cpl_ij i Ji^ll li b plj 5 >il 3 jisJI 
juLo^^ oPjliip UUp p^W JjjjJI ijv 9 Uc I.A& 0 3I I^Jpo 3I L°3_>>jo 3I biiP «UpiC UUiS oK 
vlJjb$ (jv 9 JjSJI .HJ333 cJs lljji ipijjiJJ 1^30 L^JjjO Ipalu pblll pl (jv 9 -U.iLC ijujjj^ (jv?jj j^&ls 03 
Sj ^3 piocil Upllb (pt&JI_£l DPC3 Cuy3 clpj Lo 4 JJl 3 >joj) :JbjjiJl djjj qLjJ Uc JjjAJl 
L03 ^laj Lo c^LjJI (jD llc i_ 9 pSj q! UU 4 >y 3 _>°j ^ Lgj 9 4 -^ pj^UI ob^j _>$P O? sibojJI 

plld3 <3jiw33 4J.I UC3 ^oi>joljpld jJlaj 4 JJl UU3 ^j^l 3 ^il Cpl U] «picl 4 j CjjI L03 plaj i. 

Kedua: 

Riwayat dari Imam Dairobi.Dalam Kitab Kanzunnajah (halaman 48 - 49 ) dituturkan: 

obaP qo pUJI 4 LJ Lfiil__>aj 0 I °f^psj Jll LoS> u^jj iij^ 003 ‘ 4 jb>>jo jv 9 (pjiUl 4 joiaJI JII3 
ujjllll o^ cb&LdU 4 jlli 43JUJI3 s^bJI £ 9 i 4 j 1 i 4 iJuJl 3 _>oaJI J3L3 41 ij U3U pljjo O^b 

Imam Dairobi berkata dalam kitab Mujarrobat:Diantara khasiat Surat Yasin, sebagaimana 

dikatakan oleh sebagian ulama, kamu membacanya tiga kali pada malam Nishfu Sya’ban 

Pertama: Diniati agar diberi panjang umur 

Kedua: Diniati agar terhindar dari bala 

Ketiga: Diniati agar tidak menggantungkan diri dengan orang lain 

3^3 njJlaj 4 JJI clp qI SIjjoJI JUx>j (pl_>o jPc) ctclJI ligj 3CP p: 

Kemudian kamu membaca doa ini sepuluh kali. Insya Allah apa yang dikehendaki akan berhasil. 
Doanya ialah: 

viloic ij dGJc jjjjsu i Lo il]lljl3 JjIc i Lo illlj 3 ^ 2 jI ilLJj jujj 3 «UjLji»j3 JjJc (juJS PIS3P (iUI 
pcoi^ UI uisu cJl ij 4 jfi cus g! Lo juC £~>9 oJJ3j^jali Pj^ t 4 vJI_ 9 jju qC jvflij 4 JL>j 

b ^13 JiSJI li Ij fblc o°J ^3 p°JI b ^«DI.ouoJmoJI ^^3 p? ?bl>j3 d bjSiujl 9 o^i^l 

oK ol ^Jl J^3 ojajL^JI o 0 ^ p^_>J^ppoJI jL> 3 o^i-^ ^jjl ij 4 Jj i^laiil3 J3LJI li 

(ju3liij dALctSu juC goll jjjJI jv 9 GvJ^ IjJ&o 3I IS3 _ ! jLgo 3I [o2j>x> <$\ biP pb$]l pl jv 9 .ihuC (jului^ 

jSJI ^393 0J9 40 S pljbiiJ IE93JO l^3P_>o Ipald pb$JI (jv 9 llpc (jujLul3 (jvSjj jb 9 j 3 Piji 5 3 s?^b°P?3 
jJSjlJI ^5x1 ^Jl dJLb ,ob$JI pl OPC 3 OJJJ3 cL 2 oj Lo 4 DJ 3>xjj JjLjjoJI djjj 0 bJ ijJc JjjjoJI lbb$ 1jv 9 
Li ciill o? s?S^ ^-ApSj ol 3 jol L|j 9 Jjjij juJI ^j^joJI o.b^*j o? S^bajJI ^JjJ (jv 9 pJacij 
dl jJc3 ^oSoo bpld jdc jJIizj cUJl jl^3 pj^il >il CJjl pJGj ~Jcl <b Cjj Lo (jJ jicll ^Icl i L03 ^Icl 

^Luj3 50^33. 

Ketiga: 

Riwayat dari Outhbuzzamaan Syeikh Hasan bin Abdullah Ba’alawi Al Haddad.Dalam Kitab 
Kanzunnajah (halaman 50 s/d 54 ) dituturkan: 

ttl jibo GpJI o^ ij3 ^9 <^0^3 ( 5UCSI3 PI39 ^U 9 igfllll pbkiC cLcS^J^) j3^PoJI ob^P cL^P 
^3^3]I bplj 4 ao> 1JJ3I3 o juJj: ‘l ^->^3 ‘ubaP o9 ^bojJI «Oli 1^ 3^3 ^1 j3 ^jIc jJL^ 

CS^bJl jkj tlijjpJI pUl l0 LojJI pj^a 9 4 jb bijlaJl 10 UJIUJI ^bl _jl_> j ujl CS3lS.3 pjMiUl 0UC3 

Oriol ^Lo3Jaj3 4 j gaj iSI^SJl kS^£Xj oj 4^1 piUl oj p^Ul- 
Doa Sya’ban yang masyhur adalah doa yang agung faedahnya. Didalamnya banyak faedah yang 


v.islamuna.info 






agung dan doa yang mulia. Sebagian doa datang dari Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam. Doa tsb 
dibaca pada malam Nishfu Sya’ban. Dekat dengan Maghrib lebih bagus. Doa tsb dikumpulkan 
oleh Sayyidunaa Barakatul Wujuud Wa ‘Umdatul Muhaqqiqiin wa Haawi Asraari 
Abaa'ihiishshaalihiin Al Arif Billaah Outhbuzzamaan Assayyid Asysyariaf Badruddin Asysyaikh Al 
Hasan bin Al Quthb Abdullah bin Ba’alawi Al Haddaad, Nafa’a Bihii wa Bi’uluumihii, Amin 

ftakaJI <Uii <Q11 JIi4cLLJJ pb^III gl jjo&JI J 3 J 0 4jlLi ^ b]^l \jsu pll >3 

jiojLljl i-Jill dbk ^JliJIiijjjJI J3 olbLaj^ ols)!l qjOi 

Caranya:Pada awal doa kamu baca Surat Yasin tiga kali 

Bacaan Yasin Pertama:Diniati agar diberi panjang umur dengan mendapatkan taufiq untuk thaat 
Bacaan Yasin Kedua:Diniati agar terhindar dari marabahaya dan penyakit, serta diniati agar 
dilapangkan rizqi 

Bacaan Yasin Ketiga:Diniati agar hatinya kaya, dan agar diberi husnul khatimah 

lla> 3^3 iclclll 1 ya P'- 

Kemudian kamu baca doa, yaitu: 

Cjjl ^Jj ^_plaj)!l3 J3L1II, ll b li b A 0 C poj ^3 pOI ll b jLgJJLaojJI pOjJI 4lll pjjjj 

3I 3! biLi ljL&JI pl p 9 iLuC Oj£ ol pilliUl 00L03 pjjj^sjlajoJI j t>3 _>^6 

|^3Jjjo Ikald «Ihbc Ljujj^ ^JJ ssuLo_>>3 p^liid ljL&JI pl jo £tob Jjjpll p 9 plc Ijj&o 

i_jb$JI pl 0\IC3 Cjwljj) cliy Lo 4 JJ] 3>joj Jldjjall Jjjj jJc jpLoJI lLb$ p 3 JpJI UJ3S3 C 09 1013 oljjSiJ- 

jo piC pjjy 3 jjoI tgj 9 Jjjij piJl pj 5 Lal[ gbalj go lAzoiII <011 g 3 pJaC^I jvJ^ilb ggJj 

sjui J 5 > g 9 bi^3J3 IkS vlipbc pkcl po dukU ^JLaJcI 4 j CjjI Lo gj °j 8 £& pb\ ^ L03 4^1 Lo c^bjl 
Qjjjoj|jall vlbbc jdc ‘loujjflJ JLLoS 3! . 4 o 1 jju j j J 3I ilbjjiLU 411 j 3I j3j p> 4 Jjlll plft g 3 <lialj 9 i 

LsLiLl LojLj bBi ibiilj ^3 lj|L^ ^ ‘bjJ djkJI p? bflj biij bli gJ ilifi) ^JLojI 4 lj ^ 401 b 401 b 401 b 
b vlLo!c3 Ubjl 93 dbakc3 dLb>j03 10 Lq 5>3 10 LoS 3 >lblbt 2 djo I3JT3 >llj3jj gjJ 9 ^Lol £ 4 J 0 .LcjLk 
^Luj3 ^0^33 41 jdc3 klo bpLu jdc jJlaJ «UJl -oj^IjJI. 

djo^ .«UBl ISa: 

Doa diatas adalah minimal. Doa yang lebih sempurna adalah sbb: 

Ibji jJj CjCj 3 nj^jJIkJI dlk93 3 $$jSid J0I3 li^kS3 1( j3*zb_>2ioJI opfi> p 9 -UjJ] 

«llpbc cL2dJ jdc L^ ^ !obfi>3 (liS>l303 Jjl3>3 blkc3 iOliki 4 JjUI ppBi p 9 >103 p34?l>^ ^9j^3 
liio ‘bliaJI «ll pku ;ll po pji>J3 S^-^3 <Uji>l ,jo Lg^ U -^»J3! 

^33! qo piia>l3 £ <ulinJI Uio ^ Oijjuj 0x10 pjJa>j jl idilc cbjj^il ^^3 ilJiJj sLolj^il ^ob ^Dl b UUlljb 
j3j qo iblaj LojS 3I3I4II p9 ^ouJij ji> iK jv9 < Qg^-3 4j^ 3 Lola93 bLcu3 Lkk dol> J_>>I3 Upllc 
s5b 3I IgijjuOJ 3I LgjbSj oSuPu 3! Ojiai ipji 3I 3I 4k>ljjj jjj 3I Ibjjijjj 4o>j 3! 5 j 

^3^°l3 ^LaJl pi9jjl3 pjkoJ p4^l ^^33 ^ 3^ 3^ ^ CA* ol^Lso 3I !^a9jJ 

jlijJl3 d^Jl3 >^3^1 u? JuoLjS °sLA\$ 

153I) jjj 0^5.3 j llj (JJoC oliki UJ q| 3 ^llac ulAIjjo Cub llj tjkl oLoIjJ >10 q| 

^J^alul pii pli olil llj olllald >10 ^3 pxi p 9 %.j£- olcc»^ llj obbc U] q| 3 i^UilLli 

UJ oli ‘^kJLof tjJJ 0J3SJ llj Ic2j3 JjLIdS UJ q| 3 !«Uald3 yjloJ «IbiJI o 9 ll 6 llj ^ CajUaJ UJ p|3 

cukijl J9L6 jjjj Lqj Ojkj llj oljkji 

iSjjujI Lgj pjLaJ «U 0 o <&& CsvSiJI dakc qo pil>>fljl3 ijulcc (j-Ojjo ^oluj pi^JI Jikl ^11 k! 

O? j^J^LudJI j>j Lgj pipjj3 Lgj pjlajij «lkc»^Lo Ujjbc pjka>l3 pjkxll3 nju3gjij PU3 

juilS gua 9 l 3 ‘Jsukj JSC3 ujULcS gold^ 63^ \jo oSlald Lgj piJlli ( I3 lliUl pS 4 o>j iJjll 
piifiJj icLclil J333 JSJJI go Ull| 4 jb)il <h 3 u 9 jjJ Lo g**jl 3 JI Up>>3 1 L?j^ o? ud C^3 
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93120 ji> Ij vlliu^D9 vjJ| LqJ cvLl^JlO LolI jul9 J*pjij tSl3> Ij cLcllJ vLLllj £jJU 

i5^jI3 11513^3 juJI]do 3 oliJj g9jl I5I03 Lcjio jvpj Ij ^320 j_Ib jv9 ^Cj*^2J3 jJLgjj] 
ju^L>3 C?j3joI gjjo> jvS olilc 9oicl3 ijulSlio3 iSjol «IJjJ] ^3913 1 .Ullj 
«U j ^3 4lp2o Lp9 GJc jlaj ^3 i03jSo ^3 z^jjj L&92 j ^3 Lp9 juJjj J)l9 «iM> o? JjJii. 4JIJJI 0^3 juj P)JJI< 

jJ| u 39 j ^3 lio j lSoo jdc DcljS jJ qjjj ^3 njjua>l jvfi) juJb ^!| Lp9 juLu ^3 illii Lp9 jdc CujCj ^3 
Ojibu p$JJI «iiJtjS ill9jj jv9 Ki ^3 ioIESj liliiJjyj|/^3 idlcOoJ (5>jJ ^3 ivikilLijo jJj Xl° ^3 1 JjJ^aao 
Joi>l3 idoi> jji . JJ^a9 o? juSjjl3 i^alhJJI «UbL^kC o? 4lbc3 “IbLoSj O'? 4 oSj3 «IJjI_> kxj 09 

(b^b) jllJI Ljlic 093 «uloS^3 <uPS LoSJIjjv5 QjI 3 i^bi juJI «Ujiaj bllj ipXjj)ll qj? 

llc ipjjJ3 p£> jjoI iiji Lp9 Jjjil juJI o^P O? 4 JjJ iiv9 fJaC^II jJSjJLj ^J| 

(b^b) 3cl 4 j CJjl Lo bJ r >acl3 ipJaj ^ I03 psb Lo c^jJI po 
LJ3jaJI CjjI oJjj c^Jsj Lo ji o? ipJs j Lo jjO o? < 11 j 93^I3 ipib Lo jjc> o? bJJLljl juj pjUh 

llc 3fi>3 ikjc o! -pipi ^ L03 pel LoJ .£1 ^ L09 psb Lo >P“_09 JLI ssg! 

bjs 3 bm ibjISlS inj| 02^3 ( bj3ol .1111] LLbb39 993, ib^Ju)! OjbiJ [jjoI ^Jii ^3 !i_j 3>>X3 1 

jJc OJI3 iSjjJ Lo J2ii3 cLoj Loj ^jki oJGL§ i-UjSJ LSj 4 ol >13 o!jJ| j^o^I ljJJ b^33 LnjJ3 *^JjT U bLijll 

4L02JI 0J2JI 4jb iI 639 ^3 J3S 'i} ^^9 c^j cK 
biLj jdc jJLsJ «UJl jJ*^3 o^^I 4JJ 9uoSJI3 ojIujjjoJI oic pX*j3 103PPJ opaJI vHj j 

^Lj 3 5P^9 ^Jl jJ^3 ±jo>jo 


Keempat: 

Dituturkan oleh Sayyid Murtadha Azzabidi dalam Kitab Ithaafissadaatil Muttaqin, Syarh Ihyaa' 
Uluumiddin juz 3 halaman 424: 

(_jj 2 joJI 6 Xzd 92j cj \ s&j ouj iOLboj 4 JjJJI z \ j >\ jv 9 i_9lUI o^ lABJI CJJI 3 J S 93 

Ulama khalaf telah mewarisi para ulama salaf dalam menghidupkan malam Nishfu Sya'ban 
dengan melakukan shalat enam rakaat setelah shalat Maghrib 

CjIjjo 0«j 6jjo 4Sjli3b Lflio 42 ^j ji jv9 \jsu_ gLojJ-L-uJ oli s£>j 

Tiap dua rakaat dengan satu salaman. Setiap satu rakaat membaca surat Al Fatihah satu kali dan 
Surat Al Ikhlas enam kali 

obsiij ijo uS^olll ^JjJ sLcSj j3^1joJI clclll 3CII3 Ojjo ujjj 6j3juj I jaj olln^j O? %}$ 3 ai 

Usai shalat dua rakaat, membaca Surat Yasin satu kali dan berdoa dengan doa yang telah 
masyhur yaitu doa malam nisfu sya'ban 

jjoall jv9 4S>jbjT jJlib 4JJ| CJLjj3 

Bacaan pertama dengan berdoa memohon kepada Allah agar diberi keberkahan didalam umurnya 

JjjjJI jv9 4^jj]l cM jv9 p 

Bacaan kedua memohon agar agar diberi keberkahan didalam rizkinya 

4ojLiJI o**^ ^jlJI cbJbJI jvS P 

Bacaan ketiga memohon agar diberi keberkahan mendapat predikat husnul Khatimah 

i_JL Lo gloL> jJPd o° ul 

Ulama menuturkan bahwa barangsiapa yang melaksanakan shalat seperti tata cara tersebut, akan 
diberi segala apa yang diinginkan 
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XI <ulJI JV 9 ISjcoo I^ulILuo LeJlcSJ LgJ J\ ^3 ^3^1 1 bSlLJI o? qj_>>Ijo]| o^> >39 bj3^jo b^JloJI0^3 

^jL2joJI Jjoc o? «ul 

Shalat ini masyhur didalam kitab-kitab ulama mutaakhkhirin dari Saadat Shufiyyah. Aku belum 
melihat sandaran yang shahih dari Assunnah mengenai shalat ini dan doanya, hanya saja hal itu 
adalah termasuk dari amaliyah para Masyayikh. 

Penutup: 

Perihal Membaca Surat Yasin pada Malam Nishfu Sya’banDikutip dari Kitab SYAHRU SYA’BAAN 
MAA DZAA FIIH?, karya Sayyid Dr. Muhammad bin Alawi Al Maaliki, halaman 23 : 

X HJSJ 6 sl _>9 3I iS3_>>Xl3 Cs^jjSJI jjikll oIL <ULi ^ bsljibjl3>JI cLoHJ ^ bsl^l 

gjpOOJ ^.nl ^g . 

JUJI3 ydl jv 9 6j3^XjjqJI 493j£joJI ^ojLRJI joildJj £ Uj1j 4 cSj 3I gjjoo 3I jLljS «IlJi cJ ^3 

09 yjjllll 4 olc yaL £ : u^yj iSfi>3 < Xu£j 3! j\j£>\ 3I -bjji^o3^> OjoS. O^jIjjo J 5 > X 9 4 idLo tfrgooJ 

ofolaJl3 olsXI qjO 4 oLagJI 4 j 1 i 3 jjuJI i 4 clkJJ go jjoaJI J3L 4 j 1 i b^o ! oljo oXj ,jjjj 6^3juj bsljl 

4 jjj bXXJl3 i slcSJI qjj tg-gl^j juJI b^LoJ^ 1 ^ojtiJI 0"*>3 yjwl < JjjjJI 4^ ^3 

ijo vPjC- 3 >X X (jJlsJ 4JJ ^ili Xj bXJXJI X3 y J*zdI X 3btj t yiao cLXX! 
Qjj$iaji isa . 5 yi 1 ctujji 6 j3juj 4 uJ^j 1 y yji xi 13X0! L09 ■ jjty < ^13^x1 l 

4 jI J^aaJ j^N>J3 ^3 < fjlc JjJS X J39 gdc Cilo LgJX 4 iblj l^iku && iS^lll oifi> q| : J39I 
y^JI 0JIJ00JI3 «aiaJI ^I^SU <ucSl 3 jl^iXl3 olgaJI JlasiuJ o? ISjI gjlo X 'cul V 3^JI3 . 4/0^3 
iSa>3. tjJiy yj JjoaJI yss yiJi j 33) ! «uji jv 9 yj yl)i sy o*pfooJi 3 obtyij 0ISI5J13 

O uipXij o? JoaJI 4 >^A 3 v 9 3 j Xs ! glj 5 bcljli ^^3 S^3 §^33 3 v 9 <^j^a 

L03 \: aJiy 1 ^>0 yji vjJisj yj Ly \ 3 > ^ y w j^yi jj ys C3X> x 031100 3^3 < gjiy yj 
yjiko fi*^oXLy. j go yoc jjj qLjXi t-jjApj gi ijo gjio x yy > 4 y Qj*pj>o yn i3yyj Xj i3>ol 

yybJI 3 1 y3laoJl3 ‘UIjoJT i ^3^1113 yioJI ^jl^l>3 . 
jv 9 <£>3^3 JloJl jv 9 ^jXl3 >ooJI ^3 ^jjJl lilUo jJty yj gPyjl O'? ^ 3 ^ 3^ uA *>j 3 ^ Ij 3 o°3 

31 p ujjj ijiiib ( 5 *p3*^o>j lUo yc3jjOo o&tej x q! -bjA?) j ^} ^33 ■ y^- x yS 

^jJliao ?>jl3> cLc 3 L 3 ojt 3 > vjJLaJ yj ^ oi>^ J 35 1 iLv 0 yLo 5 Xj 3I bjo o?Xj 

iii5> y l, oi yy i o? yjj3 y £>>ji tol 1 ^11)0 c. I . /SQ j) d./^ jn r. I n g V_SLj^3 ^Jj£J3 

yji juiii jdc bX^oji 3I yddj bj3o yji CsSj qjj pSiii <03X9 yy gijA ^31^313 piyyi gio cjsaj 

yic3jjOo jdc (jiiio «11133 pjjoJi oijy^3 JLocXij Jid3iii ob o? xj 3^> Lo ^3 yjc 

Wallaahu A’lamu bishshawaab. Semoga bermanfaat.Sekian dan terima kasih. 14 Sya’ban 1436 H 
LINKASAL: 

https://www.facebookcom/groups/piss.ktb/ 993157067373768 / 
www.fb.com/notes /997 108986978576 

F0012. KEUTAMAAN QIYAMUL LAIL 

Oleh Mbah Jenggot 

b y^A L«UL« Xl ij i il)f Xu y»li aj JJJl 

Dan padasebahagian malam hari bersembahyang tahajudlah kamu sebagai suatu 
ibadahtambahan bagimu; Mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat yang Terpuji. 
(Qs.AI Isro' 79 ). 

Shalat malam memiliki keutamaan yang sangat besar sehingga menjadi sangat penting bagi 
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orang-orang yang menginginkan kesempurnaan iman. Karena sedemikian pentingnya, maka Allah 
berfirman kepada Rasulullah SAW: 

4> Wjj aT>'t J Sjj Up i j J (3) ui ^ jf (2) ilu Ui JJJi ^ (1) C 

yang artinya, "Hai orang-orang yang berselimut, bangunlah pada sebagian malam (untuk shalat); 
separuhnya, atau kurangi atau lebih sedikit dari itu. 

Dan bacalah al-Quran dengan tartil". (QS Al Muzammil: 1-4). 

Nabi Muhammad SAW pun sangat memperhatikan shalat malam, dan diriwayatkan bahwa beliau 
pecah-pecah kedua telapak kakinya. Ini menunjukkan kesungguhan beliau yang luar biasa untuk 
melaksanakan shalat malam. 

Padahal Allah SWT telah mengampuni dosa-dosanya yang telah lalu dan yang akan datang. Tapi 
dengan tersenyum dia menjawab, "Apa aku tidak ingin menjadi hamba yang bersyukur". Shalat 
malam merupakan sebab utama bagi seseorang untuk bisa masuk surga. Abdullah bin Salam 
pernah bercerita: Pada waktu Rasulullah tiba di Madinah, orang-orang menyambutnya dengan 
perkataan: "Rasulullah tiba! Rasulullah tiba! Rasulullah tiba! 

Begitulah suara teriakan terdengar. Saya pun datang bersama banyak orang, karena ingin melihat 
beliau. Setelah bisa melihat beliau secara jelas, saya pun tahu bahwa wajah beliau bukanlah 
wajah pendusta. Dan sabda beliau yang pertama kali saya dengar adalah: "Wahai sekalian 
manusia, sebarkan salam, berilah makan, sambunglah kekerabatan, dan shalatlah di saat 
manusia terlelap tidur pada saat malam niscaya kamu masuk surga, kampung keselamatan. 

" Dari kisah di atas setidaknya ada beberapa keutamaan yang diperoleh bagi orang yang 
membiasakan shalat malam. Di antaranya Allah akan menaikkan derajatnya, sebagaimana yang 
disabdakan Rasulullah SAW, "Sungguh, dalam surga terdapat kamar-kamar yang bagian 
dalamnya terlihat dari luar dan bagian luarnya terlihat dari dalam. Kamar-kamar itu Allah sediakan 
untuk orang yang memberi makan, melembutkan perkataan, mengiringi puasa Ramadhan, 
menebar salam, dan bershalat malam di saat manusia terlelap tidur" (HR Abu Malik al-Asy'ari). 

Selain itu orang yang membiasakan shalat malam adalah orang-orang yang berbuat ihsan dalam 
ibadah sehingga layak untuk mendapat rahmat dan surga. Allah SWT berfirman, "Di waktu malam, 
sedikit sekali mereka tidur. Dan pada waktu sahur mereka beristigfar" (QS Adz Dzariyat: 17-18). 
Allah sangat memuji orang yang suka shalat malam, sehingga menggolongkannya sebagai 
hamba-hamba-Nya yang baik. 

"Dan orang-orang yang menghabiskan waktu malam dengan sujud dan berdiri menyembah Tuhan 
mereka" (QS. Al Furqan:64) Makanya, Nabi SAW sangat mendorong kita melakukan shalat malam 
dengan sabdanya, "Puasa yang paling utama setelah puasa Ramadhan adalah puasa pada 
bulannya Allah, yaitu Muharram. Sedangkan shalat yang paling utama setelah shalat wajib adalah 
shalat malam". Wallohu A'lam. 

Link: 

www.fb.com/note.php?saved&&note_id=421512233099 

F0057. PEMUDAH DAN PENYEMPIT DATANGNYA RIZQI 

Oleh Masaji Antoro 

Uj j* jUI J Jjjj Uj £js. UJ j 

IliAJi JS” (Jj tjJUJl uJJs (J ^ jic. J (J Jjj J Uj A-» Jjji L» iiJ**J i jiJl j* jJUJl t^JUaJ Jj)l 
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^P liA Ifriuu CJijjli. 

4_J.b < 3 jjJl (j^* (*Jat jJl oy» 4j}Jt VI y*h\ <3 -bji Vj 4*UuJb VI jAiJl iji v IjjLoj aJp <3>l (_yU’ <&' J y>j Jbi 

fji \j£~j I^jds*- <ui ijj Jij ,jiiil ^Jjy <_->»i^Jl Ws y&s*- (3jj^l Db«jA- 4_~«* 4_J.iJl 4_jl^jjl DI <^jj3-l IjjS C--J 

ii j U —» j*JL«Jl ^bDl (_r^ t) (J-Ul JJj" 1 :lJfliJl Jl» .UaJ |*i*Jl jiij ,jliJl fjill i j£j ,3jJ\ £-^. A^s<aJl 

j^-UJl 

^ ^ h j yy y oj^-i o -* ^yt : Jtfj 

JJUI fbJ 1*5" J.I J-i y ilLUJ 1*1* b JJUI j» . * :Uajt Jb»j 

i-r^J >(*_y*J J^yi <3,«Jjlil hj2*~i DjLfJlj yp LsSo. JTSIIj ,y*- jS'Sl'j hijf- JjJlj ,bbjp f y" j 

^.jJl J~*p> ,V^ JVbb'j ,L**“b jiOJiyi clJuj , jtjLill flJi yillj ,oJl J S-UUl ilyj ,JjJLib JJL5I J c-Jl 

Opjji i^juA^j ,<uaj yp <-r , _yi yy^j >j_yi (3 j^yij ><-r , yi yp ^^jvij ,a-s*ji yp ^yyij ,<—Aiyjij D^yb 

J,l 4_jL».ilb jl^J^lj ,jSdiJl «VtsCS <A*J <A»«—J.I £"J J~“ij ,SVbsaJl (3 DjbfJlj ,0-Jl (3 Oj-£i*Jl ii jJj ,4_Jji)b 

*UtyJ Jlj^lljyjt djJj ,jJIjJI yp j-iJl *Ipjj ,JI>JIj ,*lyuJl ^ jjSM olj-y *y*j ,*u ^jprJ\ J fU^VIj ,<3j-Jl 

jbVb DAJ5 i—i ^p , jiiJl <i> jjj DJJi J5” ^1 j-*Jl 

jcjbA\j JpUIj tUili Jjj~*illj tlj^li i^^jcJIj t^jJljil ^LpjJI iiyj cJa-idb J»LSd»Vlj ti_jij»il ^«JLaJIj ijb^Jl lJ5”jt 

jySi i j ojiyiij jijdij j-^i j t cjij—vb* 

jjyi j y i^jcJi j cj^yi iyJ^lMxl <jlp aui ^i <J j 

sij^i j—pj pbiaji Lr y ijp^ t >~J-i .jjyij j^i j r^* s-^j -k—o <ijyi ^ jy-i cy^i 

^ yk. 

(3 jj^uDail «Vbscsj tbsljlj Lilorlj yb^j Dl£”jSll ^.}a«:ib SVbsaJl ^»151 (3jyi ijilJrl «-jLwiSII c5 ^J 

jyivj ttiii J- j-io jl Ij (_j-iDo lil JJJlj tJ^jilj tdUil «^1 yj 4(*yi oij J-bl <3 UsA*ilyi S^lyj dbi 

4^jk Vj yyi juj ljjlii v otj .o-ji (3 j yij i ^i^j «s^iyaji yp i»jiJdij «Dii^i jj» 

yj r V^ V Dfj 40rbU JUO VI »l-Jl. 
f 'M :AiP Ali' J* J15j .*jy£. (^5-i-li fV^Jl J&i JatjJI c-jfj 151 <Jl5 .<~*i b. *j\i *~*i v UjiiAl js :jjj 

j»V^Jl l yaij Ji*Jl 
I j*** \>X& (3 Jij'J , c>\./*V\ Jli* 

i^, dit di ,yi jkh *-**r js *yi jip ^ 151 

Iji_ D!A» c.ajg) 15^» 3 aVL* oj^-*JIj ^j (jjaill 

Ijlj »« ^V^Jl yp C—«Jb JLaJj «j_» O ^Js- C--*Jb b» 

«JUP^j jv-jajJl aUI Db*tw> taJ^Aj ^.)a«ll <5)1 Db"tw> :SVbs<aJl C-5j J,' jSsiiJl (jLLiJl JIaj J5” Jjij Dt :<3_3yI <3 

e J* yb» fUW» J b>-y<s J5" oyi j3-l iiUil 41)1 VI aJI V : Jj5j Dtj 4« jA yb» yi <~> ytj j*yaAll aSj' 

FASAL PEMUDAH DAN PENYEMPIT DATANGNYA RIZQI 
Rosulullah Shollallaahu 'Alaihi wa Sallam bersabda : 

j^U-lj Orbt ^Ij t£X» yij XP“t «Ijj . J)J| VI j-»*jl t3 •*■iji V J 4C-VpOJI VI jJill ij> V J 
(j)Jl VI j^a)! <3 -i iji Vj ,f.lpjJb VI jbjiJl ij) Vj 4_JiJb (3jjJl fJ?y Jat jJl DI) Db y jf- AjI jy (*b»VI bJP AjaiJj 
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"Tiada yang dapat menolak takdir kecuali doa dan tiada yang dapat menambah umur kecuali 
kebaikan" (HR. Ahmad, Turmudzi, Ibnu Maajah dan Hakim). "Hanyalah do'a yang merubah taqdir, 
dan hanyalah kebaktian yang bisa menambah usia. Dan sesungguhnya lantaran perbuatan 
dosanya, rizki seseorang menjadi tertutup”. (HR AHmad). 

PENYEMPIT DATANGNYA RIZQI 

Diantara hal yang menyempitkan datangnya rizqi adalah : 

■ Tidur di pagi hari bisa menyebabkan fakir harta juga fakir ilmu. 

■ Termasuk rugi bila malam dibiarkan lewat begitu saja tanpa guna, karena malam juga termasuk 
dari umur yang dijatah. 

■ Hal-hal lain yang dapat menghalangi rezeki ialah: tidur dengan telanjang, kencing telanjang, 
makan dalam keadaan junub, dan makan dengan santai diatas lambung, maksudnya makan 
sambil tidur-tiduran, membiarkan makanan yang terjatuh, membakar kulit bawang merah dan 
bawang putih, menyapu rumah dengan sapu tangan, menyapu rumah pada malam hari, 
membiarkan sampah di dalam rumah, berjalan di muka orangtua, memanggil orangtua dengan 
nama keduanya, membersihkan gigi dengan sembarang kayu, membersihkan tangan dengan 
debu, duduk di muka pintu, bersandar di daun pintu, berwudu di tempar beristirahat, menambal 
baju yang sedang dikenakan, membersihkan badan dengan baju, membiarkan sarang laba-laba 
di dalam rumah, meremehkan salat. 

■ Hal-hal yang bisa menyebabkan kefakiran antara lain: tergesa keluar dari masjid ba’da subuh, 
terlalu pagi pergi ke pasar dan pulang paling akhir, membeli roti dari pengemis, mendoakan 
dengan doa yang buruk untuk anak, tidak menutup wadah, meniup lampu, menulis dengan 
pulpen yang diikat, menyisir rambut dengan sisir yang patah, tidak mau mendoakan orangtua, 
mengenakan surban dengan duduk, mengenakan celana dengan berdiri, kikir dan pelit, terlalu 
hemat, menunda atau meremehkan segala urusan. 

PEMUDAH DATANGNYA RIZQI 

Diantara hal yang memudahkan datangnya rizqi adalah : 

■ Rasulullah Saw bersabda: “Memohonlah kalian turunnya rezeki dengan bersedekah”. 

■ Adapun hal-hal yang bisa mendatangkan rezeki antara lain: bangun pagi sekali, menulis dengan 
tulisan yang indah, bermuka ceria, dan berbicara dengan perkataan yang baik. 

■ Hal lainnya: mencuci pakaian, menyapu halaman, salat dengan khusyuk, salat duha, membaca 
surah waqiah, almulk, allail, muzammil, alam nasyrah, di waktu malam, datang ke masjid 
sebelum azan dikumandangkan, mendawamkan wudu, salat sunah fajar dan witir di rumah, dll. 

■ Jangan membicarakan hal-hal duniawi setelah salat witir. 

DOA YANG MEMUDAHKAN DATANGNYA RIZQI 

|*-Ja*Jl <3)1 taX*Aj |*-)a*Jl <3)1 UU»-"* J,! yJi\ jULiol Jju fjj J5" Jjjb ot :<3 -yy U» 

a* j\j> j Ia-L*» fjj JS" (juit jJ-1 iiJLLS.1 <3)1 VI aJI V : J yo otj tS y ajL« aJI <_j<3)1 yjc**\j. 

<3)1 yjCL^jj tU<ajf jiil a%*a Jjuj cs y ( c<3)l V| aJ( Vj c<3)1 t<3) JUj-1 J5” y siiJl a%*a J yu iMj 

|JL*J <uip <3)1 ^gJl SMsfiJlj tj*Ja*Jl ( _ S U)1 <3)l> VI aji Vj J y V : J j* Cr* 1 s<9 Jaj a y J,!*? 

Di antara perbuatan yang menambah rizki lagi, adalah membaca do'a di waktu antar terbit fajar 
hingga masuk waktu shalat. Do'anya yaitu : Subhaannallaahil 'zhiimi wa bihamdihii astagfirullahu 
wa atuubu ilaihi. 

Artinya : (Maha Suci Allah Maha Agung, Maha Suci Allah dan dengan pujin-Nya, kumohon 
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ampunan dan bertobat kepada-Nya) berulang 100 kali. 

Setiap pagi dan petang membaca do'a : Laillaha illallahul malikul haqqul mubiin. "Tiada Tuhan 
selain Allah, Raja yang Benar dan Maha Jelas" berulang 100 kali. 

Tiap-tiap sesudah fajar dan magrib berdo'a : Al-Hamdulillaahi wasubhaanalloohi walaa ilaaha 
illallaah. "Segala puji bagi Allah, Maha suci Allah dan tiada tuhan selain Allah" berulang 33 kali. 

sesudah shalat shubuh membaca istigfar 70 kali, memperbanyak ucapan : Laa hawla wa laa 
quwwata illaa billaahil a'liyyil a'dzim . "Tiada daya dan kekuatan melainkan dari pertolongan Allah 
yang Maha Mulya Lagi Maha Agung" beserta membaca shalawat pada Nabi saw. 

y* i d La A ; kil^l U* • * J* {Ji J J^iJ- 

jii\j >-» ^ ibl cJt ,(C Jb I ^SU-I ibl cjt dllil ibl cJ yyi\ ibl cjt : zLSj JT «Ls)l IJU J jLj, 

yS. jr jju ibl cjt, Judi jSS i ibl cJ t j*-\js~S\ |l Vp ibl cjT ,mI*aJi j v_-jJi (l U ibl cjt,jUlJ *Jri jJU ibl ojt 
a! jljdjjjljoLjl a^-Sll cjt VI aJI V dsl ojt ,Jljj Vj Jjj jl ,^^1 (*-** ^ aJ'j 

aJ y~J-\ fUr-SlI aJ J>s dl £^jUl jJUi-l cJt VI aJI Vjj&dl jUrl jaj*JI y .jit f }LJl ^jOiJl dJUil cjt , I y£ 

jv^J-l jjj*Jl y*j olj-k-Jl <J U. 

Di hari jum'at membaca : Allaahumma agninii bihalaalika 'an haroomika wakfinii bifadlika 'an man 
siwaaka. "Ya Allah cukupkan aku dengan yang halal dari yang haram, cukupilah aku dengan 
anugrahmu daripada selain Kamu" berulang 70 kali; 

Setiap siang dan malam, membaca pujian : Anta allaahul 'aziizul hakiim anta allaahul malikul 
qudduusu anta allaahu haliimul kariimu anta allaahu khoolikul khoiri wa syarri anta allaahu kholikul 
jannati wan naari 'aalimul ghoibi was syahaadati 'aalimus sirri wa akhfaa anta allaahul khabiirul 
muta'aalu anta allaahu khooliku kulli syai'in wa ilaihi ya'uudu kulli syai'in anta allaahu dayyaanu 
yaumiddiinni lam tazal wa laa tazalu anta allaahu lailla hailla anta anta allaahul ahadhus shamadu 
lam yalid wa lam yuulad walam yakul lahu kufuwan ahad anta allaahu laa ilaaha illaa anta 
arrohmaanur rohiimu anta allaahu laa illaa huwa illaa anta al khalikul barii'ul mushowwiru lahul 
asmaaa'ul khusnaa yusabbihu lahuu maa fis samaawaati wal ardhi wahuwal 'aziizul hakiim. [ Kitab 
Ta’liim Muta’allim Fiima Yajlib ar-rizqa wa Fiima Yamna’ ]. 

2649. FADHILAH SURAT AL-IKHLAS 

INILAH DIANTARA FADHILAH SURAT AL-IKHLAS 

DUislaPjt £jL*-jPjUI y ^Vljddl J5” J^" JUlif.1 y ^Js- <-d>lj Ja*> Jt» 

281 (jy.w’llil 


Salah seorang ulama berkata/menjelaskan : Barang siapa membaca surat al-ikhlas secara rutin 
pasti memperoleh segala kebaikan dan selamat dari segala keburukan di dunia dan di akhirat dan 
siapa membacanya dalam keadaan lapar maka menjadi kenyang demikian pula dalam keadaan 
haus maka menjadi terasa sejuk air. [Durrotun nasihin halaman 281]. 

(Oleh: Dewi Rosita) 
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2650. HARI DAN AMALAN YANG PALING BAIK 

PERTANYAAN : 

> Zanzanti Yanti Andeslo 

Assalamu'alaikum, ketika sahabat bertanya amalan apakah yang paling baik dan hari apa yang 
paling baik? apa jawaban nya? 

JAWABAN : 

> Abdur Rahman Assyafi'i 

Wa'alaikum salaam, menurut Ibnu Abbas hari yang paling baik adalah hari jum'at, bulan yang 
paling baik adalah bulan Romadhon dan amal yang paling baik adalah sholat 5 waktu tepat 
waktu.Menurut Sayidina Ali, jika semua ulama dari barat dan timur ditanya hal seperti ini, maka 
mereka akan menjawab hal senada seperti yang diutarakan oleh Ibnu Abbas. Tetapi tidak dengan 
Aku, tetapi aku akan menjawab Amal yang paling baik adalah amal yang diterima Allah, bulan 
yang paling baik adalah bulan yang didalamnya engkau melakukan taubat nasuha, dan hari yang 
paling baik adalah hari ketika engkau mati dalam keadaan iman kepada Allah 


y> auI Xs- <^1 (Jlai J&- L» j J t js*- L. j ^UVl j-*- J-»*- Cj^~ adI yia j y\*f- y\ ^ jVl SJliit ( j 

j 01 JL !l aJ (Jjil (OlOnj J&- J ) ^L-Ml a*iA 4&1 «liapl 'i**- *j)l (A*«Jrl fUVl J&- ) 

Lili (L$U jJ y**^-\ ol j l* a il Jl^'i/l je*- j ).<_■>( y£ JjLJI <—->1_}J J A.*^rljJl ^L*a!I A** j aL! A*i 

aAJI y ,J Ia# .ci-JU- lil j (JL^pVI y l*- .~-ilj 1 li . lili ^JL^p^/1 yj\y\ 

A) «-^Lsrt L» Jit. Ijjlpr'il ) JJL-Il liAij !jf- (<-Ajiil (J,1 (3 y* t- L^iajl j J f. LkI*Jl JAfsrJ ^£ J (AiP 

U* j ji 1' j ) *jl aLU ojI£” tSy* (Oli- (J,l*j Alit (J**i U* (jL^Vl Ot ) Olli <—->(j5 (Jj#^ A ^ ^1 

^ “l jU*JI ^jLsflj(Ail) L-j- ) oJ,l*j (aSi! J,t L-j*xJt y {*V^1 j). (L>-ky aSi! J,t a-» <-jy> 

> Mbah Godek 

Amalan yang paling utama adalah sholat, kemudian sholat, kemudian sholat kemudian jihad fi 
sabilillah 

y\j i aUI J*~- (J .slgJrl f S!>Ls<aJl f S!>Ls<aJl f S}Ls<a! 1 jL^P^l J ^ai\ — 3951(186 ya / 5 

'ior jU*-^ : cSjbil Jlj ‘ jj t>?l ( 'j* L)l~>-) 


Amalan yang paling utama adalah sholat pada waktunya dan sebaik-baiknya perkara yang 
diberikan pada manusia adalah husnul khuluq/baik budipekertinya dan ingatlah khusnul khuluq 
adalah sebagian dari akhlaq-akhlaqnya Allah 

oi j 'ilt (A’Ji ou*oVt u* A*>u*aJi ju^Sli J-Aiit - 3957(188 y> / 5 - o^pL>-Sli 

Jf. jUJl y\j <. J*-J O* 

Hari yang paling utama dihadapan Allah adalah hari jum'at dan hari jum'at adalah hari penyaksian, 
sedangkan hari yang disaksikan adalah hari arofah dan hari yang dijanjikan adalah hari jum'at 

fji 3 ji.\ A »jf’ 3 J t JUfcLi jJij A>t*Jrl f y AUl ^Ijfyl J — 3967(192 y* / 5 — iO-J^Ip-^1 ^-Lsr 

(« jij* cf <3 
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LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/621216344567844/ 

2837. BALASAN SODAQOH MATERI 

PERTANYAAN : 

> Salma Ayummi 

Assalamu'alaykum..mau tanya sodaqoh berupa materi, apakah balasn dari Allah berupa materi 
juga? Syukron jawabannya. Wassalamu'alaykum.. 

JAWABAN : 

> Abdurrofik Ingin Ridlo Robby 

Walaikumsalam, Yang jelas pahala 

1*^3!p 4^9 jxj jUu auI o Ls p g ° j t L* j I f j. ^ ^ Cr* 1 l»j j ^512 / 2 ^ 

}UT jt L.I 

^ W ^ jviiijf Uj} aJ_jSj( 134 /2) jviS" 

tlA-J-f- (jAi^ (jjA>f Jjaj» ^5 o-j LfrljaJL; S^-Lil V-JjJl (_£ j*^Jp 4ili4» 

^jp ^ j j* ^4 ajjLjl* J i» ^j^pIa-m.1 Ljji>- — 2441(306 /8) ^ ^5* ^jLaJi sjl^p 

JjiJ OMj^ Ol£L Ml <ui jU*JI £-*<2j p_jj L» Jli |*L* j <u!p <5)1 lJ La ot 4iP ^U; auI j »y.j* ^ j* s->Q-' 

lilj Japt Jjijj lili- p-fr^l 


> Jibril Sahaya 

Hadis riwayat Abu Hurairah ra., ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: Tidaklah seorang yang 
bersedekah dengan harta yang baik, Allah tidak menerima kecuali yang baik, kecuali (Allah) Yang 
Maha Pengasih akan menerima sedekah itu dengan tangan kanan-Nya. Jika sedekah itu berupa 
sebuah kurma, maka di tangan Allah yang Maha Pengasih, sedekah itu akan bertambah sampai 
menjadi lebih besar dari gunung, sebagaimana seseorang di antara kalian membesarkan anak 
kudanya atau anak untanya. (Shahih Muslim No.1684). 

> Fakhrur Rozy Abdul Kholiq 

Ibarot dari mbah Abdurrofik Ingin Ridlo Robby ada dua balasan, di dunia diganti berupa dunia dan 
di akhirat dengan pahala. Tafsir Ibnu katsir 1/134 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/658976764125135/ 

2928. SEDEKAH PALING AFDHOL ITU KE SAUDARA 
DEKAT 

PERTANYAAN: 

> Zanzanti Yanti Andeslo 

Assalamu'alaikum benarkah paling afdol sodagoh ke saudara terdekat yang memusuhi kita? 
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JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikum salam. Shadaqah itu lebih afdlol di berikan pada qarabat yang tidak wajib di nafkahi 
dgn urutan mendahulukan yang paling dekat dari mahrom kemudian suami / istri kemudian 
kerabat yang bukan mahrom, qarabat dari jalur bapak dan dari jalur ibu derajatnya sama 
kemudian mahroh rodlo' dan kemudian mushaharoh. Memberikan shadaqoh pada qarabat dekat 
lebih utama dan pahalay lebih banyak dan lebih besar dari pada selain qarabat, Rasulullah 
bersabda : bershadaqoh pada qarabat dekat disamping bershadaqoh jga termasuk bersilatur 
rahim, jga Rosululloh bersabda : org yang bershadaqoh pada org yang bukan kerabat dan bukan 
tetangga sdgkan kau tahu bahwa qarabat dekat dan tetanggamu lebih membutuhkan maka spt org 
yang tidak bershadaqoh bahkan dalam riwayat lain disebutkan bahwa shadaqoh tersebut tidak di 
terima.: 

^ j*J vS/l A** Cj* J j£ f ji f CS VySlli vySlt Jji Aliii V V ijX 

Jl» |Japt <dp Aix*ai\ £ v’ 1 jii'j o* J, jf csf (S-i j^ UjUapJj aJ j») t J ^ f ^ f f. 1^- fVl 

Dt j* j LfnjLi' JiiJUfiJl ^ j SMsflJl aJp Jlij aL*s j aSjus <_jA iJU^Jl j a*Lp auI ( _ s Us 

V jJ-l> A^i U dliljor j tiijjUt ot j*i*j cjt j opuSlI j 4/^" 

&lpl tA^UiJl aJI aUI Jkij eJu (^JLil j j*J&jjP J,l j Ail^s (J,l DAjl^i aJ j J^j aS)I J*jL 

y\y-y/y\\ oJUaJi 


> Hariz Jaya 

au! ^ ® jO* t® - ^<1 (jjJU u^ji ^ 01 *a*p 

( J j*> C/- U'j sft U* Oir U Aia-Jl jo=- ) Ju jJ— J aJp 


Artinya : Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Ufair ia berkata; Telah menceritakan 
kepadaku Al Laits ia berkata; Telah menceritakan kepadaku Abdurrahman bin Khalid bin Musafir 
dari Ibnu Syihab dari Ibnul Musayyab dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sebaik-baik sedekah adalah setelah kecukupan terpenuhi. Dan mulailah dari 
orang yang menjadi tanggunganmu. (HR. Bukhori No. 1360 Juz 2 Halaman 218) 

^ jjj OU*JL» p p jw oaj <> ^jp |*^»Ip j^p a^p ^ OLjL* LjA>- a**u 

^j a5ju» AiJUaJl Jl» j Aj^i sU.1» Iji Jbsi jl Dy» Aj^i ji ^Js- JslAi ^Jb-t til Jli jjL- j aJp auI 

a!v»j a5J-^s OliJ |*j>- ( _ s 1p 

Artinya : Outaibah menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah memberitahukan kepada kami 
dari Ashim, dari Hafshah binti Sirin, dari Ar-Rabab, dari pamannya Salam bin Amir yang 
membawanya kepada Nabi SAW, beliau bersabda, "Apabila salah seorang di antaramu berbuka 
(puasa), maka berbukalah dengan buah kurma, karena buah kurma mengandung berkah. Apabila 
kamu tidak mendapatkan buah kurma, maka berbukalah dengan air karena air itu suci. Beliau 
bersabda, "Sedekah kepada orang miskin hanya sedekah, dan sedekah kepada sanak kerabat 
mempunyai dua (pahala), yaitu sedekah dan menyambung tali persaudaraan. (HR. Tirmidzi No. 
658). 
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J J J *j*~-a j>. <&' V 1 X' s-^j u* t)j 
^c- p-s^lp ^p c£jjiit DLi-< cSjj IoS^aj ci ^51 J\ (4 ^ J u~^~ ^ iCr! OUJ-< il~i As- ^~s- j 4 Jli 

ilr^ ilr^ 'W*-* cSjjJ 1-i* j*-L- j aJp auI ^p y»lp ji DUJ-< jf- <—>l< J\ ^ jijy* ****>■ 

J ilH* tS Jj J gj ijJ J 0U«— <1 oO^-j ( t_AiJ' I J* ) { J JJi Cf" CS-J** 

jA* ji OUL* jp v>U J\ cf- jijy* ivais- jf- OUo- ji j*L^a K |*L* j aJp <5)1 ( _ s Us aL»j ja j 

Artinya : la (Imam Tirmidzi) berkata, "Pada bab ini ada juga hadits yang diriwayatkan dari Zainab - 
istri Abdullah bin Mas'ud- Jabir, dan Abu Hurairah." Abu Isa berkata, "Hadits Salman bin Amir 
adalah hadits hasan." Ar-Rabab adalah ibu Ar-Raih binti Shulai'. Sufyan Ats-Tsauri juga 
meriwayatkan hadits tersebut dari Ashim, dari Hafshah binti Sirin, dari Ar-Rabab, dari pamannya - 
Salman bin Amir- dari Nabi SAW. Syu'bah meriwayatkan dari Ashim, dari Hafshah binti Sirin, dari 
Ar-Rabab. Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu Aun, dan Hisyam bin Hassan meriwayatkan dari Hafshah binti 
Sirin, dari Ar-Rabab, dari Salman bin Amir. (Lihat Kitab Hadits Sunan Tirmidzi Juz 3 Halaman 46) 

£*U> c-ij vUjl o* a* &J* c/ a* J ^ u’- *»<* • 

Jl» y\s- ji OUL* jf- 

I — ( aLs^j aSjl*0 oLz^jI "k)\jd\ ^Ipj aSjl^ ^^^Lp <**■) ./a1) ^ 3 aJp auI adI J yJ JlS 


Artinya : telah menceritakan kepada kami abu bakar bin abu syaibah, dan ‘ali bin muhammad, 
mereka berkata, telah menceritakan kepada kami waki’, dari ibnu ‘aun, dari hafsahah bintin sirin, 
dari rubab ummur raih binti shali’, dari Salman bin Amir Adh-Dhabbi, ia berkata, "Rasulullah SAW 
bersabda, 'Sedekah kepada orang miskin mendapatkan satu pahala sedekah, dan kepada kerabat 
mendapatkan dua pahala, (pahala) sedekah dan menyambung silaturahim. (HR. Ibnu Majah No. 
1844 Juz 1 Halaman 591). 

J y j d^ Lili ^ «fy' u* o’- J y* a* J 5 * J J u* if J X>- <j>. cy>- X>- 

oti jir j liLil cili Alit J-P C-JOr j» cJl> .« (jSCU- ^ jJj fL«Jl U aJp Al)l ij-p— aL| 

Lili .^S" f* Ji\ (J iiii DlT oyi Xli Ajfi AiJ-^Jb li J S» -jJ-j aJp Alit ( _ r U’ - Jil>i j J 
—jJ— j A^Lp aWI d £jA ja\ tjl. a 1 ] a t li O-JlS ,ojf 4*£j\ aIJI AaP ^ JLa3 — 

— aIJI (J y-j*j o«jl aJ L JLa j d^! ^— oJlS — AjlfrJl aJLp kii —aJLp au! ^Ls^— aJJI JOl^j — oJlS 

JA a)Jj Ujijjsso- j»lif Jf-J u^j>rljjf Js- u ^; p AiJ-s<ail (^Jssof LuS/L-J v_->LJLj jjfytl of ajji ~^aJ aJp a1)I 

)) —jJ— j AaIp auI — aUI (J j*a j aJ (JIaj aJTmJ —a*1p auI ^Ls^— aUI J j*aj d^^ d^"^ — oJlS — Cj^ 3 

aUI JaJ JLaj .aJJI sfJ15 .(( t^^jljjjl a^Lp auI — aUI d_j-^j JIaj . ^ ofj^*l JLaj — 

AjJLyill ajIja)1 yr —a*Ip auI y ?. 

Artinya : Telah menceritakan kepada kami Hasan bin Rabi' Telah menceritakan kepada kami Abui 
Ahwash dari Al A'masy dari Abu Wa'il dari Amru bin Harits dari Zainab isteri dari Abdullah, ia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Bersedekahlah wahai kaum wanita! 
Bersedekahlah sekalipun dengan perhiasanmu. Zainab berkata; Mendengar sabda Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam tersebut, lalu aku pulang menemui Abdullah -suamiku- seraya berkata 
kepadanya, Anda adalah seorang laki-laki yang miskin. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
memerintahkan kepada kami kaum wanita agar bersedekah. Cobalah datangi beliau dan tanyakan 
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bolehkah jika aku bersedekah kepada keluarga? Jika tidak akan aku kualihkan kepada yang lain. 
Abdullah menjawab, Sebaiknya kamu sajalah yang mendatangi beliau. Maka pergilah aku. Lalu di 
pintu rumah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kudapati wanita Anshar yang bermaksud sama 
denganku. Sebagaimana biasa, orang-orang yang ingin bertemu Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam selalu diliputi rasa gentar. Kebetulan Bilal keluar mendapatkan kami. Kata kami kepada 
Bilal, Tolonglah kamu sampaikan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa dua 
wanita sedang berdiri di pintu hendak bertanya, 'Apakah dianggap cukup, jikalau kami berdua 
bersedekah kepada suami kami masing-masing dan kepada anak-anak yatim yang berada dalam 
pemeliharaan kami? Dan sekali-kali jangan engkau beritahukan siapa kami.' Maka masuklah Bilal 
menanyakan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, tetapi beliau balik bertanya: Siapa 
kedua wanita itu? Bilal menjawab, Seorang wanita Anshar bersama-sama dengan Zainab. Beliau 
bertanya, Zainab yang mana? Bial menjawab, Zainab isterinya Abdullah. Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: Masing-masing mereka mendapat dua pahala. Yaitu pahala 
(menyambung) karib kerabat dan pahala karena sedekah. (HR. Muslim No. 2365 Juz 3 Halaman 
80) 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/71 1661135523364/ 

3253. WARNING BAGI YANG SEDANG BUANG AIR BESAR 

PERTANYAAN : 

> Abdur Rahman Assyafi'i 

Assalamu alaikum, adakah keterangan posisi duduk ketika buang hajat bisa menyebabkan wasir ? 
Matur suwun 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

WARNING bagi yang sedang buang air besar. Dinukil dari kitab bugyatul mustarsidin : 

[d.iS19] jvjOj^AsJI qj^jjJjujjciJI 4j&j 

Jb> dJI_3jujJI_3 «pjJL 4 lcl 9 jJlyi (jlluj^l 6 _>sLo 9 uiJI qjo £jLxII jdc JjLoJI *j 3 

P4jJl3 pjcwaJI Oj3j JoLxio^!l3 ioSJI £>3 0^3 j 4 j 3 :>3&iLll J3J03 ^Ludlll Oj3j sX>Jli 

4 JJ olko^jJI 4 ao Ojjj JjosLII Ji93 lOsioJI Cjj3j 6j3_>o X/ pJ£Jl3 ujUojjiJI <ulj 1S3I pjbUI dj_p03 
^I_pij3 i^LjJI i!jj3j £jbUI jdc cbsaluj^l claj|3 iJjliiJI {jAu&S XDI 

sio MfiOu JoJlzsJI jJj 2>bjLuu^iI3 h^DjjJI Oj 3 J 3 slpJI mfi>ij3 v-jliiJI ijujjjj qj^jJI qjj u^IjJI J&>3 qILj^II 

JojJI 3 iy3 4>3JI 


(Faidah) 

1. Sesungguhnya meludahi kotoran yang dikeluarkan seseorang akan menimbulkan penyakit was¬ 
was (ragu-ragu) dan kuningnya gigi dan pelakunya akan mendapatkan cobaan suatu penyakit 
darah. 

2. orang yang siwakan menggosok gigi ketika buang air besar di WC beresiko menjadi pelupa dan 
buta. 

3. orang yang terlalu lama duduk ketika buang air besar menyebabkan sakit liver dan bawasir. 

4. mengeluarkan Ingus dari hidung ketika buang air besar menyebabkan tuli (pendengaran 
berkurang) dan kesusahan. 


v.islamuna.info 




FADHOILUL A'MAAL | 5445 ) 


5. Menggerak-gerakkan cincin ketika buang air besar menyebabkan didatangi syetan 

6. berbicara ketika buang air besar selain dhorurot menyebabkan murkanNya Alloh 

7. membunuh kutu ketika buang air besar menyebabkan datangnya syetan tiap malam selama 40 
malam yang akan mengganggu orang tersebut agar tak dzkir (lupa) pada Alloh. 

8. memejamkan mata ketika buang air besar bisa menyebabkan kemunafikan. 

9. membuang batu yang digunakan utk istinjak ke kotoran yang keluar bisa menyebabkan penyakit 
angin. 

10. mengeluarkan gigi dan menjadikan kepala berada diantara kedua tangan bisa mengkeraskan 
hati, menghilangkan sifat malu dan menyebabkan penyakit lepra. 

11. bersandar ke tembok ketika buang besar bisa menghilangkan cairan wajah dan menyebabkan 
perut kembung. 

Wallohu alam. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/7837371 51649095/ 

3261. SUNNAH TIDUR MIRING SEBELUM SHOLAT SUBUH 
DAN MANFA'AT TIDUR MIRING 

PERTANYAAN: 

> Ceng Ihsan Munandar 

Assalamualaikum mohon pencerahannya mengenai sunahnya tidur miring sebelum melaksanakan 
sholat subuh, sebenarnya apa faidahnya? Dan apa ada doa nya? 

JAWABAN : 

> Muhammad Qodri 

Wa 'alaikum salam wr. wb. Berikut Manfaat Tidur Menghadap Ke Sebelah Kanan menurut 
Penjelasan Medis: 

1. Mengistirahatkan otak sebelah kiri. Secara anatomis, otak manusia terbagi menjadi dua bagian 
kanan dan kiri. Bagian kanan adalah otak yang mempersarafi organ tubuh sebelah kiri dan 
sebaliknya. Umumnya kita menggunakan organ tubuh bagian kanan sebagai anggota tubuh yang 
dominan dalam beraktifitas seperti makan, memegang dan lainnya.Dengan tidur pada posisi 
sebelah kanan, maka otak bagian kiri yang mempersarafi segala aktifitas organ tubuh bagian 
kanan akan terhindar dari bahaya yang timbul akibat sirkulasi yang melambat saat tidur/ 
diam.Bahaya tersebut meliputi pengendapan bekuan darah, lemak, asam sisa oksidasi, dan 
peningkatan kecepatan atherosclerosisatau penyempitan pembuluh darah. Sehingga jika 
seseorang beresiko terkena stroke, maka yang beresiko adalah otak bagian kanan, dengan akibat 
kelumpuhan pada sebelah kiri (bagian yang tidak dominan). 

2. Mengurangi beban jantung. Posisi tidur kesebelah kanan yang rata, memungkinkan cairan 
tubuh (darah) terdistribusi merata dan terkonsentrasi di sebelah kanan (bawah). Hal ini akan 
menyebabkan beban aliran darah yang masuk dan keluar jantung lebih rendah. Dampak posisi ini 
adalah denyut jantung menjadi lebih lambat, tekanan darah juga akan menurun. Kondisi ini akan 
membantu kualitas tidur.Tidur miring ke kanan membuat jantung tidak tertimpa organ lainnya. Hal 
ini disebabkan karena posisi jantung yang lebih condong berada di sebelah kiri. Tidur bertumpu 
pada sisi kiri menyebabkan curah jantung yang berlebihan, karena darah yang masuk ke atrium 
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juga banyak yang disebabkan karena paru-paru kanan berada di atas. Sedangkan paru-paru 
kanan mendapatkan pasokan darah yang lebih banyak dari paru-paru kiri. 

3. Mengistirahatkan lambung. Lambung manusia berbentuk seperti tabung berbentuk koma 
dengan ujung katup keluaran menuju usus menghadap kearah kanan bawah. Jika seorang tidur 
kesebelah kiri maka proses pengeluaran chime ( makanan yang telah dicerna oleh lambung dan 
bercampur asam lambung ) akan sedikit terganggu, hal ini akan memperlambat proses 
pengosongan lambung.Hambatan ini pada akhirnya akan meningkatkan akumulasi asam yang 
akan menyebabkan erosi dinding lambung. Posisi ini juga akan menyebabkan cairan usus yang 
bersifat basa bias masuk balik menuju lambung dengan akibat erosi dinding lambung dekat 
pylorus. 

4. Meningkatkan pengosongan kandung empedu dan pankreas.Adanya aliran chime yang lancar 
akan menyebabkan keluaran cairan empedu juga meningkat, hal ini akan mencegah pembentukan 
batu kandung empedu. Keluaran getah pancreas juga akan meningkat dengan posisi mirin ke 
kanan. 

5. Meningkatkan waktu penyerapan zat gizi. Saat tidur pergerakan usus menigkat. Dengan posisi 
sebelah kanan, maka perjalanan makan yang telah tercerna dan siap di serap akan menjadi lebih 
lama, hal ini disebabkan posisi usus halus hingga usus besar ada dibawah. Waktu yang lamam 
selamat tidur memungkinkan penyerapan bias optimal. 

6. Merangsang buang air besar (BAB). Dengan tidur miring ke sebelah kanan, proses pengisian 
usus besar sigmoid (sebelum anus) akan lebih cepat penuh. Jika sudah penuh, akan merangsang 
gerak usus besar diikuti relaksasi dari otot anus sehingga mudah buang air besar. 

7. Mengisitirahatkan kaki kiri. Pada orang dengan pergerakan kanan, secara ergonomis guna 
menyeimbangkan posisi saat beraktifitas cenderung menggunakan kaki kiri sebagai pusat 
pembebanan. Sehingga kaki kiri biasanya cenderung lebih merasa pegal dari kanan, apalagi kaki 
menempati posisi paling bawah. Dan aliran darah di kaki untuk kembali cenderung lebih lambat. 
Jika tidur miring kanan, maka pengosongan vena kaki kiri akan lebih cepat sehingga rasa pegal 
lebih cepat hilang 

8. Menjaga kesehatan paru-paru. Paru-paru kiri lebih kecil dibandingkan dengan paru-paru kanan. 
Jika tidur miring ke sebelah kanan, jantung akan condong ke sebelah kanan. Hal ini tidak menjadi 
masalah karena paru-paru kanan lebih besar. Lain halnya jika bertumpu pada sebelah kiri, jantung 
akan menekan paru-paru kiri yang berukuran kecil, tentu ini sangat tidak baik 

9. Menjaga saluran pernafasan. Tidur miring mencegah jatuhnya lidah ke pangkal yang dapat 
mengganggu saluran pernafasan. Tidur dengan posisi telentang, mengakibatkan saluran 
pernafasan terhalang oleh lidah. Yang juga mengakibatkan seseorang mendengkur. Orang yang 
mendengkur saat tidur menyebabkan tubuh kekurangan oksigen. Bahkan terkadang dapat 
mengakibatkan terhentinya nafas untuk beberapa detik yang akan membangunkannyadari tidur. 
Orang tersebut biasanya akan bangun dengan keadaan pusing karena kurangnya oksigen yang 
masuk ke otak. Tentunya ini sangat mengganggu kualitas tidur. 

- Doanya dari kitab bidayatul hidayah karangan imam ghazali: 

jjjj i jjj±> jj£j p^JUI dj ijci ‘O30I3 LpJ pjujL p^JJI i-ibLc osjj ^ dLliiC ^09 p^JUI ■ 
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dh&j udjjJs _pOll CjuI _3 icjui JJj9 (jjoJs J 3 ^l CjjI p^JJI ‘pjiiLjdjoislj^ jJb juj q| isi OjI «lib 

pglll ‘jiaJI ijjo ijuicl _3 juC icjui gujjJs ^Ul Cju^ ‘Cjui ^ 3^3 (jjojJs ^rblldll 0^3 icjui 

dihc «j iasbsJ Lqj LgJoa>l9 lglu>l uli ‘W LgJuoT ilfi>L>j03 LgjLouo dU iblijjj Ojb >jujjaj O&b OjI 
JjJj CjIcLjJI ysS jukiijl p^JJI ‘bj^ll3 Lidl3 ^jdl &3 «liSlsiJI3 3&sJI dULdl juj pglll ‘OjpJLoJL 
jhsii 3 djialujb njvJukaB dJLjJ ihoj dixxuj ^ ijviJj dJj jujjjuJ idJj Jlac^l m>l juloalud^ 

jJ <^jj>jjjjj 3 1 ijJ. 

Artinya :"Dengan nama-Mu wahai Tuhanku, kuletakkan punggungku dan dengan nama-Mu pula 
kuangkat serta ampunilah dosa-dosaku. Ya Allah, lindungi aku dari siksaMu pada hari para 
hamba-Mu dibangkitkan. Ya Allah, dengan nama-Mu aku hidup dan mati. Aku berlindung pada-Mu 
dari keburukan segala sesuatu yang memiliki keburukan serta dari kejahatan setiap yang melata. 
Engkaulah yang menggenggam ubun-ubunnya. Sesungguhnya Tuhanku berada di jalan yang 
lurus. Ya Allah, Engkaulah Yang Maha Pertama yang tidak didahului oleh sesuatu dan Engkau 
pula Yang Maha Terakhir yang tak ada sesuatu sesudah-Mu. Engkau Mahatampak, tak ada 
sesuatu di atas-Mu. Engkau Maha Tersembunyi, tak ada sesuatu di bawah-Mu. Bayarkanlah 
hutangku dan angkatlah aku dari kemiskinan. Ya Allah, Engkau yang menciptakan diriku dan 
engkau pula yang mewafatkannya. Kematian dan kehidupannya ada pada kekuasaanMu. Jika 
engkau matikan diriku ini, maka ampunilah dia, dan jika engkau hidupkan, maka jagalah dia seba¬ 
gaimana engkau menjaga para hamba-Mu yang saleh. Ya Allah aku meminta pada-Mu 
pengampunan dan keselamatan di dunia dan akhirat. Ya Allah, bangunkan aku dalam waktu 
terbaik menurutmu. Buatlah aku melakukan perbuatan-perbuatan yang paling Kau senangi 
sehingga hal itu akan mendekatkan diriku pada-Mu dan menjauhkannya dari murka-Mu setelah 
aku meminta pada-Mu. Setelah aku meminta pada-Mu, maka Engkau memberikannya, aku 
meminta ampunan pada-Mu maka Kau terima, dan aku berdoa pada-Mu maka Kau kabulkan 
untukku." 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb 


«ol 9 )ll jJoiil qjo i_jLi jJIsj «UI «n>j (1) iSjbsdl P Lo)!l JI! 
oJIjj lgj£ «UI ( s^£>j <bjjb jJJjJI ;>i 03_>C ! Jls ^SjibjJI :Jls qLojJI 3U 

$&J3 pls 1 b^Lo jJ3^!b Qi3®JI >— i ^mmj lij pJLj3 ^Jl j'-b3 ^J-b «Ul «JUl J3 jjJ j 0^ 
«ol9)U oi^oJI «jjL ‘ CA!^I c UL^j jJb g>Jcur>l 1 qjju'juoj qI 1 b^Lo Jj9 

Aisyah berkata : Bila mana muadzin telah selesai mengumandangkan adzan subuh,maka rosul 
melaksanakan sholat sunah dua roka'at sebelum sholat shubuh,kemudian beliau berbaring miring 
kearah kanan badannya sampai muadzin melaksanakan iqomat. 

Diantara ulama yang menyatakan sunah adalah Asy-syaukani dalam Nailulauthorjmam Nawawi 
dalam Al-Majmu,lbnu qudamah dalam AI-Mughni,Ashon'ani dalam Subulus salam,Imam Ibnu 
Hajar dalam Fathul Baari. 

Waktu dan tatacaranya 

Waktu pelaksanaannya setelah masuk waktu shubuh,tepatnya setelah melaksanan sholat sunah 
fajr dan sunah qobliyah sebelum iqomah. Tatacaranya berbaring miring kearah qiblat dengan 
bagian kanan badan di bawah (kepala ke arah utara dan kaki keselatan). Dalam posisi demikian 
ada anjuran ulama membaca kalimah : 
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OulX <dl^! p 3 j 5 Lj jo» Lj 

Laa Hayyu Ya Ooyyumu Laa ilaaha illaa Anta 

JI39I 4 iuj jdc Ii3> ^b iJiJjcU : ( 25 ^ 3 ^) ((jlb3X Jjj)) ^b ^01^3^! ploX Jls: 

i_jL> 1 uj^!I Jjjjuj jJc p g )j^juo 4jl iJ 3 ^l. 
«_l>I 3 lo 3 >iaj qI ijubJI. 

4 c^lj 3 JJi jl :cJbJI. 

tjXi 4 jI IgjIjJI. 

4] £jjZjj X OjjC qjj3 1 4 J_>LjjX JJi 4 J 1 JjJJLi p3iij qd qju 
oJs. 4 *AjjiJI qjj 3 juaSj uJJ J*^JI ^3*^aaoJI I0JI3 i «ttliJ ^3*^0 yjojJ £L>Lu£>X qI iuujiLjJI: 
oLi 0 | <\sz> Ij 3 ((j^oaJI J 3 >l pX;j)) ^LjLujJI oi 3 > jj L j ^^3 <UJl cLi 0 | i_jl 3 *JI 3 S) J 3 ^ll 3 . 

2 - ((JjjJI)) jB ((iSjUI £tB)) jB >>> o^i 1^3 4 iuu M ((pXJI JLluj)) jB ijulaL-JI . 

3- (482^ 3^) ((^ 3 jq>joJI)) jB vjJIszj 4jI <\jz>j i533ill plo)!l JlH : 

4 - 4 j^jol Lo Jjjy ^3 t _pjJI 4 iud 6X0 2>2j oqjX g^bwiu oi 4 juJI. 

fj t j^sUI qC _>>aJI 4iud iaj olpuJ (pLjjo ^>ij) jB g-6Lc jwbliiJI Jaj ^3 :Jls 

qL J^L*jl3 1 4cij 030JUJ JLi 1 4iuj 33) yjjjJ o° 4cLol> 3 cloJaJI JJlo Jlij :JI93 i f^Jc 

1X3 1 _>>aJI jOa^j l^iaj 1X3 < JJJI 0X0 iaj 1 jOaSj Jb £,l>i5*^X l$*z2aj jB «tiiilc CjjibJ 
6jjj3) jul Cjj^xi 4JI3 iSiJI Ii3>3 6^3*^250 pJ l^jl jdc Ji3 ._>>aJI jua^j Jj 3 ujjLc ^1 Oji> 
3I < l3)jj^l 3! ! 0(33^1 sj jB piuJ3 <^1 ^4^3 «Jc 4jl ^3^3 .I^j jjo^I jB 

^iSiB ! «b JJ0I3 ! LoSiiiaj ^bsJcuzbl .B3 < _>>aJI jus^j LdjI gJcuAi qI gJjoj < JjUI 0X^3 iaj 

41^1 qjj Ls2xi> j3>j ^>3 4 iuj 03^3 i «Jl Jl. 

4jI3j : Jls 0 i ^ic u-oLc jv^olaJI ( 26 ^ 3 ^) ((_>Llo3^I Jjj)) jB JUIS3JI ^3 

LoJjS £,L>k>*^)^!l 4 jI3j pJ&B_ j>h\\ jus^j jusj — <^y>ja\ 

4 jI 3 j jJc JjS3 JjJJI 0X0 ia j 4 jI 3 j 4 poji pJLjj bL JJi qC oL>j3 

qC KILo 0 L ij)iifruJI pX qI > 3^ji LoSi^ij 4 jI3j JLi loftiaj ^b^ku^D^I 

Ij+jOj>& _al JJJI 0X0 iaj 4 a>*JI jB iS_> 3 )jJI. 

4 -( 127 u ^> 2^) ((juaoJI)) 4 jL£ jB jJlaj 401 ^looj 4 oli 9 o^l Ji^3 
OO jJb! <Ja93 ^33 jB joJI ^LuI3 :Jls oi jJ| ‘ o°^^l >>JI ^ S>JoxAi oi Mj->luJJ3 

_a> .1 0 K o° ^ji^ o° &J1- 

- Bughiyatul Mustarsyidin Hal: 60 

OjSj o^J Jb>J 3! pXj J^o 3 Jaaj J o|s ‘CW^i < 3^1 4 luj iaj £_l>i£ur)^!l o*4! -(>J : 4 JLjjo) 

jlill o° ^Q>jo 3 JJj_>£3 jBl^b J4JHJJ03 i_j j pJJI :lS)iaj J32J oi M -^3 ‘JJI pXj 

33) X <d| iSill «UJI jhslujl : 4 aoi>JI p3J iujJ3 iXiuo XiC3 laudl3 l3j^3 IsBb LoJb JJLjI ju| pJJI <bX 

olil Mic o -us&j iiXo OJiJJ3 itiX jj^3 J1 b>3 oXJJ pLiiJI iljl li|3 <bX 4 jJ] 03JI3 p3Jill LnJI 

^Lujuj Loflj 153JU3 ojjaoJI ^1. 

Disunahkan tidur miring dengan bagian kanan badan dibawah dan sunah dalam posisi demikian 
membaca 

lsjj 3 Usb LoJc JJLl jul pJJI <bX jliJI o° JjjIjo c 3 JbI_>uj|3 Jjj‘Kjj03 Jjj 1 jjl> ljj pJJI 
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')LqC _9 Is^juuI 3 

(Allahumma robba jabroila wa mikaila wa isrifila wa azroila wa muhammadin,ajirni minannaari 3x. 
Allahumma inni as'aluka ilman naafi'an wa rizqon waasi'an wa 'amalan mutaqobbalan).Dan jika 
hari jum'at sunah menambahkan do'a 

4jJ| f> 3 j£JI GcJI 3 ^ ^!j 4j iSiJI 401 jAaluJ 

(Astaghfirullah,alladzi laa ilaaha illa huwal hayyul qoyyumu wa atuubu ilaihi 3 x.Dan bila akan 
melaksanakan sholat shubuh maka akhiri dengan membaca tasbih,tahlil dan takbir 3x 

pljuoJI jv9 Jj>JI Oulj :Jt9 iSiojiJI Jii Lo 4luj gij J 3 SJ :[ 6 iJls] 

jc» L" 6jjo Qjajjl 3 J>joJI jv9 clciJI l3$j jUjjoIs njloj)!l J \$j i-ibil juj ljj b :oJij9 IjIjjo 

juJs JSpJ o I JJLdl Oiil ^!j <ilj 4ul L J^UJI li b cjl^cbuJI ^j^lj b b 

5^41 ^Luj jj&h gjjo ^uajcsJI v-iSiuo :(d :4 Llo).J b 4ul b 4 jI b 

£jjiJl i_jj*^joJI qI ioisioJIj im*jj o^lkuo qjo ^ 3 >>Jls 

Dan sunah membaca do'a berikut diantara sholat sunah shubuh dan fardhunya41x sebagaimana 
di nukil dari Imam Aturmudzi AlHakiim 

"juJs ijspj qI JJLjI ouI ^!j dj 4 jI b J^LJI 13 b saj b tp .349 b b 

qjjol>IjJI p>j\ b 4 jI b 4 jI L i4bs_>ao j^L" 

(YA HAYYU YA OOYYUUMU YA BADI'AS SAMAAWAATI WAL ARDHO YA DZAL JALAALI WAL 
IKROOM,YA ALLAHU LAA ILAAHA ILLAA ANTA AS'ALUKA AN TUHYIYA QOLBI BIANWAARI 
MA'RIFATIKA YA ALLAHU YA ALLAHU YA ARHAMAR ROOHIMIIN. 

Wallahu a'lam bis showab 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/78612333141 0477/ 

3293. AMALAN BULAN RAJAB, SYA'BAN DAN RAMADHAN 

Oleh: Yai Masaji Antoro 

Amalan bulan rajab, sya’ban dan romadhon, menurut Syekh Nadzim alHaqqaany, amalkan bila 
memungkinkan; 

• Shalawat nabi semampumu bisa dari hitungan 100,1000 hingga 10.000 kali 

• Kalaimat tauhid ‘LAA ILAAHA ILLAALLAAH bisa dari hitungan 100,1000 hingga 10.000 kali 

• Surat al-lkhlas bisa dari hitungan 100 hingga 1000 kali 

• Ayat Kursi 40 kali 

• Isim Jalaalah ‘ALLAAH’ 5000 hingga 10.000 kali dengan lisan dan hati 

• Bagi yang masih memiliki tanggungan qadha sholat, segera selesaikan hutangnya 

• Bagi yang masih memiliki tanggungan qadha puasa, segera selesaikan hutangnya 

• Bagi yang berkenan menjalani sholat dan puasa dengan dihadiahkan untuk orang lain, maka 
lakukan. Bila tidak tahu nama seseorang yang ingin dihadiahi niatkan untuk hadiah sholat/puasa 
kepada umat nabi Muhammad, berikan pahalanya untuk mereka 

• Bagi yang mampu sedekah, maka jalanilah seampunya, Allah akan melipat gandakan dengan 
berlipat-lipat 

• Dst. 
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jliaJjujjLs^j cL jJ3^I Ij^3jo (tUl pibb juliUl ^39 Iojjuj (jbaji 1432 - 2 34J3J JLj 201 1 b^l^o 
3UI v_9jLk>3 ^Ij3l3 oba-i JLo 9 ! ls> 3ii> 3 n>jo ^S^Jidl< i_93juj p.yu m p^gjJLuJ JSj »_ 9 ljU 03JI. jusuJU liBh 

qI gifij i_jlj£ 4 >bJI 4 jjob "qLojOj'\ pSj JCSJ3 oC i_ 9 jlib 3 >gbj m>j obalj3 0U0J3. liLo 
15L1C qI J39I. ftljloj qI 13x33^ d 3 $j «_ajlk>3JI: 

- O^LaJI jdc vjvjuJI jJb j 39 Lo p£iU dJii qjo 100 jJj 1000 jJj 10,000* ImkaJ «Ui jUs 4 DI ^uic pJjuJ3 
4 juj 3 4 o}UI 4 jal. 

- 4 oK^> 31 ) 1 . "3 «J| 3 j cOJl". oo 100 jj| 1000 Jj 10,000 6 >0. 

- 6 j 3 juj u -o^L>)!I vJbjjiJIi 100 jJj 1000 6 jjo.- 4jI jujjjUI 40 &_>o. 

- pU 4 J'>bJI< " 4 DP\ 5000 jJ| 10,000 6 jjoi Lu LJ93.- I3 <utc cU 0I3U 41 ) 19 . I^LUb P2J3 

3 j 3 uujjj (\jO 0I3L0JI). 

- 1 S 3 JI .9 <ulc cLd 9 pUs. 4o*U9 C 93 J 3 4j3j3 (qo pLUI). 

- ^03 iljl. 4 jUli 9 0 I jUdj p 3*A!3 L0-L0J3 yycbiuij^! p$jJb cLo 9 6}U 3I pUs. N3 pJ i_ 9 j£j Uibj 
«Uj&j «Ulc cU O^Lo 3I pLz3. «uSjoj 9 0 I 1S3JJ cLd 9 qC 4 ol blLuj 3 ol>jo jvU 4 DI <uJb pL^. qj 3 JI p$lil 9 
&VUI pLaJ^, i_LgJ3 Lg_iI3J p^J. 

- J^3 QO 3B3 J3I9 jdc §93 ol 93 uUb §93jJ9 5 3! 5 oljjJ 3I 5 i_ 9 ^ll 3I 5 ojj^Lo. U i_jl>j. 4JJI3 

«ubsjjuj JJI2J3 p^jjbsjjuj i_ 9 UdL 4 acUjo. 

- l3nic ^3^3! oljiill pjj^JI. -393 CjI3j 4 ilaC i_ 9 jU 11 p^>3Jjudjl9 jJj q^LoI pikj jljiJI pjjSJI. 3I pfi>3jolc 

O34JI1 l 3$9 J*x 39 l qo 0 ! jv 9 ^jbiJI. 

- d_>uJ3 objJI iS_pJI £ Lo3joJI. 

- V I3ISPJ p^jLu^D o3jUj qUjo 9 "OjUI" ^3 JjJoUuJI 

- ^3 I3 >jQjujj 3 ^ 3 LU 0 L I3JcJj>j ujJUoj jb^JI. 

- I3JB33J jJj C^b>l3ji) jUli _psjJl 9 g**)3 393 /S>j ujjp. 003 i_jS) 3 j p LolxLj1J jv 9 C^Jol^ jUI. Jspj 4 DI 
0jj 9 l_p>j 4 j 9 QjjJ <jo Qjjbj _paJb 6Ab 03 uuo> 4cwj c Ii32j3. 3J3 gouuj Jsl Li 3 JI ^l>^3 ^U 3 CujoJI I3JL0J 

LiCj. 

- I393U-0J 3J3 O 0 IM oK ^ p^p> jji 9 . 3I jbc 32 j £,jli) 3I vjjCjLj. 3! jv 9 3 >Loalli 1393*^3ji 9 

■ 1 3j.P-OJ-uUI p^Jj vjO 70 jJ| 700 6jjO. 

- I3039 JLocl jjiJI I34 j>I 3 obUI jdc j39 Lo pliljol JJ3. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/ 23651 7379704411 / 

3360. SERUAN DAN PANGGILAN BUMI KEPADA BANI 
ADAM 

PERTANYAAN: 

> Syariefuddin 

Assalamu alaikum, dalam sebuah pengajian seorang dai menerangkan kalo tiap hari kuburan itu 
selalu memanggil dan memperingatkan manusia. Benarkah yang demikian itu Ustad? 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialiat 

Dalam Kitab Nashoihul 'ibad disebutkan : 

,al(J j (j ,«Uii 3 j ■ Uk £.j A \ l(j IV j(_Ka jjt3^ jjp jiuIj SLolcli jliajJ ; 

jlLj bp t £.1^ ajjbl Uc5 ‘ ‘ £.1^ 
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^JLS *ls -i^ks ‘ J-^2; ‘ ^ j'f ^ks -^JlS J^d Ujjjlj 

Ks ‘ J^Lj ^JlS J^J \5 -^LS ‘ J^C5 -^jjj' -^-JCS js“'- \ff ^C5 ‘ J^Cf \? 

jjj ^e? ^“$JLS _>“£ Aj tUdd-Cj ^C5 ^L? ‘ .y^LS ^Aff JcS J% A? ^C5 


Telah berkata sahabat rosulillah saw,Anas Bin Malik ra : Sesungguhnya bumi menyampaikan 
sepuluh kalimat pada setiap hari,Bumi berkata : 

Wahai anak cucu Adam, engkau berjalan diatas punggungku,sedangkan tempat kembalimu 
adalah dalam perutku 

Wahai anak adam, engkau bebas melakukan ma'siat dipunggungku,maka engkau akan di adzab 
dalam perutku 

Wahai anak Adam, engkau tertawa senang diatas punggungku,maka engkau akan menangis 
dalam perutku 

Wahai Anak Adam, engkau bersusah payah mengumpulkan harta diatas punggungku,kelak 
engkau sangat menyesal dalam perutku 

Wahai Anak Adam, engkau makan dan nikmati makanan dan perkara harom diatas punggungku, 
kelak ulat dan cacing tanah yang menyantapmu dalam perutku 

Wahai Anak Adam, engkau berbangga diri dan sombong diatas punggungku,kelak engkau terhina 
dalam perutku 

Wahai Anak Adam, engkau berjalan-jalan dan bersenang-senang diatas punggungku,kelak 
engkau akan sgt prihatin dan menyesal dalam perutku 

Wahai Anak Adam,engkau berjalan dalam terang dipunggungku,kelak engkau terjerumus 
ketempat gelap dalam perutku 

Wahai Anak Adam,engkau berjalan dalam keramaian diatas punggungku,kelak engkau terbujur 
kaku dan hanya sendirian dalam perutku. 

> Abdur Rahman Assyafi'i 

Kitab daqiuqul akhbar bab 10 : 

Ojj U3 4 nlkJI Cjjj bl 6lpJl3 i_jj£aJl3 Cjjj bl Ojjo O^j JK iSiLy jjs }\ qI >pJI ^3 

jJ Oi^cl ISL03 2>3^JI 

Diterangkan dalam suatu hadits : Sesungguhnya alam kubur memanggil-manggil setiap hari 3 
kali : 1. Aku adalah tempat sendirian, yang penuh dengan kesusahan, kalajengking dan ular. 2. 
Aku adalah rumah kegelapan. 3. Aku adalah rumah cacing dan apa yang engkau persiapkan 
untukku. 


Cjjj U3 - - oI_>&JI OcIjSLjjJjo dJ (Lc^l Cjjj bl - - J3SJ Ojjo ^ JS iSbbj jjjiJI q| JI2J3 
JjOl >19 j^cl 9 )!l Cjjj bI3 gJLzdl JjaaJI 3^3 ^Ijdl JjooIs j_jIjjJI Cjjj U3 JjJI O^LoJI b jujjpS «toJJaJI 

dl^l J39 jdc jj^l 9 jJ^J 3 j^Jjo J_Jjuj Cjjj U3 gjjodl JjljiS)^ pj>_>ll ojOl>jJI «UJl pjujj 3S3 JjLjjJI 

<Upj 0 I dJ o^jojJ 4JI JjmJI ^jq>jo cUJl^JI 

Ada yang mengatakan, bahwasanya setiap hari alam kubur berseru 5 kali: 1. Aku adalah tempat 
yang sendirian (sunyi), maka ramaikanlah aku dengan bacaan Al-Quran. 2. Aku adalah rumah 
yang gelap, maka terangilah aku dengan shalat malam. 3. Aku adalah rumah tanah (debu), maka 
buatlah alas, yaitu: amal yang shaleh. 4. Aku adalah rumah ular yang berbisa, maka bawalah 
penawar (obat), yaitu : Bismillaahirrohmaanirrohiim dan tetesan air mata (karena takut kepada 
ALLAH). 5. Aku adalah rumah tempat Munkar dan Nakir bertanya, maka perbanyaklah 
mengucapkan Laa ilaaha illallooh Muhammadurrosuulullooh agar engkau bisa menjawab 
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pertanyaannya. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/801 790483177095/ 

3464. KEUTAMAAN HARI RAYA IDUL FITRI 

PERTANYAAN: 

> Ahmad As 

Assalamualaikum, mau tanya lagi, apakah keutamaan hari raya IDUL FITRI ? matur suwun 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Dari ibni mas'ud r.a, dari Nabi SAW sesungguhnya nabi bersabda : tetkala umat nabi 
malaksanakan puasa romadhon dan mereka keluar untuk melaksanakan sholat 'ied, maka allah 
berfirman : wahai malaikatku, setiap yang telah bekerja mendapatkan upahnya. Dan hamba- 
hambaku yang melaksanakan puasa romadhon dan keluar rumah untuk melaksanakan sholat 'ied 
dan memohon upah/ganjaran mereka, maka saksikanlah bahwa sesungguhnya aku telah 
memaafkan mereka, maka tersuara : Wahai umat muhammad, kembalilah kalian ke rumah-rumah 
kalian, aku telah menggantikan keburukan kalian dengan kebaikan, maka Allah berfirman : Wahai 
hamba-hambaku, kalian berpuasa untukku dan berbuka untukku maka tegaklah kalian dengan 
mendapat ampunanku terhadap kalian. Wallahu a'larn. Lihat Durrotun Nashihin Hal 263 : 

vjdI ijLzijOj I 3 J 0 L 0 I 3l J19 ^jl 6 )LoJI <ulc isujJI 4JUl ■ ^^^ ^ ^ Sju j jd ^jI 

jJI 1 p&j&Zj I30L0 jjilll 1S3I1C3 0_>>l miku Jolc JK jO&Jjo L jJl&j «UJl pfi>:ac 
p^jljjjud oJij 39 plIjLo jvJI l32>jl 3 o>o «Lol L ilijo i 5 ibj 9 1 p^J Ojic 39 jul ^^il pfi>j3>l Q3Jku 
lj3iao 130309 jJ pJjio 9 l 3 jJ pJo^o lS^Lc L jJlsij 4 iJl J 3 Qj 9 ioLaoJIj 


> Ghufron Bkl 

ANJURAN MENGHIDUPKAN MALAM HARI RAYA (MEMERIAHKAN LAILATUL ‘IED) 

Takbir Hari Raya Imam al-Hafidz al-Muhaddits al-Hujjah Syaikhul Islam Muhyiddin Abu Zakariyya 
Yahya bin Syaraf an-Nawawiy ad-Dimasyqiy asy-Syafi’i atau yang lebih masyhur dengan sebutan 
Imam Nawawiy, dalam kitab beliau yaitu kitab al-Adzkar menuturkan,[1] 

qo“ :dJi ^ ij^l ljj 3>JJ olclkJI qo LqBjjjC 3 6XrJl3 jJlaj <UJl qj^usJI (jOiLJ sLp»] 4jl picj 

O30J op» Ooj B Luai>o 4 iJ oj^usJI jaLJ pil qjo“ 1S3J3 O30J p3J 4 jB Ooj 3 J&II juJll Lp»l 

LC39jo «iolol jul ^jI 3 j o° oll^j lSjsug Oj 3 > 3^3 < 4 >lo 0JI3 j^LiJI 4 jI3j i ^9 cl> I3S& ”i_J3ikll 
^3 ,uS33jJJ jl 5 > 3 ^!l) .v_jIjUI J3I ysS &Lo 39 lo£ 1 $j 9 qoLuj JjLaaJI liubbJ LqBj^3 1I939303 

’ " ~ 155). 

“Ketahuilah bahwa disunnahkan (dianjurkan) menghidupkan malam kedua hari raya dengan dzikir 
kepada Allah, shalawat dan yang lainnya seperti perbuatan-perbuatan keta’atan, berdasarkan 
hadits yang warid tentang yang demikian : “barangsiapa menghidupkan malam hari raya (‘ied), 
hatinya tidak akan pernah mati pada hari kematian hati”, dan diriwayatkan “barangsiapa yang 
menegakkan malam-malam hari-raya karena Allah dengan penuh keikhlasan, hatinya tidak akan 
pernah mati hingga hari kematian hati”, seperti itu juga yang ada dalam riwayat Imam asy-Syafi’i 
dan Imam Ibnu Majah[2j, dan itu adalah hadits dlaif yang kami meriwayatkannya dari riwayat Abi 
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Umamah secara marfu’ juga mauquf, sedangkan perkataan keduanya adalah lemah, tetapi hadits- 
hadits fadlail ditolerir sebagaimana telah kami jelaskan sebelumnya diawal kitab ini”. Umat Islam 
dianjurkan untuk menghidupkan malam hari raya dengan dzikrullah, memperbanyak shalawat, 
tilawah al-Qur’an, doa’-do’a dan amal-amal ibadah lainnya. 

- (juLJ cLpd i_j 3 jj 3 ... ! La^jlj3^Lij03 opjaJI qLuj .1 ,i 5 jj_>>JI ojq>jJI paJ m&linJI jJb 4 iiill 
4 JLJ Lc 4 !pluJ3 4 j 1 c 4 JJl juLd ^3^ ivdJi 3>J3 ! Jj 9 <>3X3 16X03 i o° ^ 4 clku QjpaJI 
sliaJI &Xoj cL>)!l JLzdl>j3 ujuIjjkJI 0I3J ( ”v_J3loJI 03^ p3J <bfe Ojoj pJ iLuCcsuo 4JJ3 ijioaJli 

0X0 i_jLj .95 ,US3 1 _pjoaJI i 5 _>SjjJI 4 oXzll ^L^JjoJI ^lo jJb £lfi>3JI J jjJI - . 4 cLol> &3 3 

ohaA iJLoj 3JLJ3 J3I 4J4J3 c lS2X3CsJI ctLJ ^3 Io$j9 ctc^Jl3 OiLaJL paJI juJjJ cLp»j v>*jj3 ... .^pall 
0X0 bihaJLi paJI juJjJ sL>| o«jj3 .313 1 j> ,^I^JjoJI JolaJl 49 jao jJj ^LcJI juao - .i_jL>Xuijuo 

^3 Jls L93930 juktfjWI 0I3J i_J3iiiJI Cjyti p3J 4 jJ 9 Cuoj pJ paJI juJjJ Lp»l jjoJ CjbbaJI qo I&JJC3 
O_>o loS JlocX JjLo 9 jv 9 4 j Jjoaj i_ 9 ja*oJI CupuJI clpJI I3PCJ cLb §03 4 sua*o OpjLu^ gjjooJI 

J*o 9 ) .( 4 / 112 ) ,v_JL_buoJI jvlujl - .i_jLpJjuj^!l fOC Jl 9 lo£ cLb qd 4^1 6 jLdX 

4 jJ 9 Cjuoj pJ paJI juJjJ Lpl } jjcU obLall qjs laJ4C3 bXo ( OiLaJlj paJI juJjJ cLpj i_jLpjiJ 

paJI jdJll cL>| v_jS1ujj3 .( 6 / 247 ) u_jXcJI £tgjo u&ill £tl 9 jdc JjOlxII <iLijb> - .{ ^3JiiJI O3J0J P3J 

O3J0J p3j 4jJ1 Ojoj fj iail 30 til 0 ° } jaM CjbljoJI o? tajA\9 §Xo o? 4 ao> 4 LJ Cjjl 5 > 3J3 ibUaJli 

03^1} 

Walaupun hadits tersebut dlaif namun tetap diperbolehkan bahkan dianjurkan untuk beramal 
dengannya pada perkara-perkara tertentu, ini merupakan pendapat para ‘Ulama dari kalangan 
Muhadditsin, Fuqahaa dan ahl ilm yang lainnya. Tentunya ini sangatlah berbeda dengan 
kelakukan segelintir umat Islam dimasa kini yang memperlakukan hadits dlaif layaknya hadits 
maudlu’. Ketika dikatakan kepada mereka bahwa hadits dlaif boleh dan bahkan dianjurkan dalam 
hal fadlail yaitu dengan beberapa ketentuan yang sudah ditetapkan oleh para ‘Ulama, malah 
kadang mereka mengatakan bahwa memilah-milah hadits dlaif itu sulit, jadi tidak mungkin hal itu 
dilakukan, lebih baik meninggalkannya. Padahal yang telah menganjurkannya tidak hanya satu 
Imam saja. Kenyataan yang seperti ini sebenarnya memperjelas bahkan membuktikan antara 
yang memiliki kapasitas dalam bidangnya dan yang tidak. Maka, umat Islam tidak perlu risau 
ataupun risih walaupun beramal dengan hadits dlaif, sebab ‘Ulama telah memberikan rambu- 
rambu untuk beramal dengannya, telah memilahnya bahkan menganjurkan beramal dengan 
hadits-hadits yang telah mereka sebutkan. Namun, hadits dlaif tidak boleh digunakan dalam 
perkara al-ahkam (hukum-hukum) seperti halal haram, jual beli, nikah, thalaq dan seumpamanya. 

gjj^oJI cloJaJI Jls :J*o 9 . 8-7 ,^33lll ^- 9 jA y j sM I 4 mll pA“JI JoSbJI P lo}U 

Ic3*A9jo fJ lo i_ 9 ja*zxll Cjj 3 cxIIj v_jjS>jjJI 3 II3 JjLoflJI jv 9 JoszJI v_oJjuoj 3 j3>J cL@iiJI3, 

3I Cjj 3 lxILj ^j L§j 9 Jjosj X JJi JJC3 jXoJl3 ^lSjJl3 £ull3 P l_pJI3 JXJIS L0I3 

OJ3JI3 ... .( 1 / 192 ) Qjjajall 6^x103 oJlbJI <\ _ ~ cjui (jyiijLb»! q 3 ^j qI ^!j 

P&J&3 I fJaJI Jfiil 3dC 1 $j 9 goLoj JjLaaJI Cly 2 >L>I ^11 i_9j 2*A «U9 ijl 3 JI. 

Terkait menghidupkan malam hari raya, Imam an-Nawawiy juga menuturkan bahwa ulama-ulama 
Syafi’iyyah menganjurkan menghidupkan malam ‘Idayn dengan amal-amal ibadah dengan berpijak 
pada hadits diatas sebagai hujjah. 

- Isjjjc 3I oXzdli oaJI ijuJjJ sL>| : Lb^i Jls .47 5 _> ,i 533 jJJ £. 3 jQ> _oJI 

Ojoj pJ p&ll juJjJ Lpl : piuJ3 «ulc <U)I jvJI cA Ljj<tl : ^>13 olclkJI 

^ul9 Cuoj pJ jJlai ^UJ Lujjcsuo Qjpsdl juLJ pl9 ^Lo ^3 juSi9LjJI 4 jI3j ju 93 u_J 3 JiJI O 3 J 0 J p 3 J <bJ3 

^jjuj Lo^ LC 39 JJ 03 ^uic IS 3 S 3 JO 4joLoI juI 4jI 3 j ^jd ^ 3^3 1 I 93930 slijiJI *} oc 0 I 3 J i_J 3 liiJI 03 jqj 1 
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gjjocsJI 3jjLJ3 


Bahkan didalam salah satu kitabnya lagi Imam an-Nawawiy menegaskan, yang juga telah dinukil 
dalam kitab syarah al-Adzkar, [3] bahwa kesunnahan menghidupkan malam hari raya dianjurkan 
dengan anjuran yang kuat, seperti itu juga dalam salah satu fashal kitab Asnal Mathalib. 


- jjjSjJI ^JL>LJ 4 J^ .409J3 3 i&II 4 JJ 4 jo 1 ujoJI ^luJI jv 9 J*zo 9 .75 ^3 2 _o ,Q4jioJI 630C3 ^jjjJUoJI 
u>Xujjj .jJlsii «UJl cLi J i jjj&jJI J*z39 jv 9 Lu juLuj lo£ Jsuoo o^u&JI ^ ujjoJI JjujjoJI 

' ) .( 4 / 112 ) ,JL_I_buoJI, svJjujI -... .biLsJLi 3 uaJI ijuJjJ sLoj I^Lio LL>iujl 

p3j 4 jJs Ooj pJ 3 jaJI juJJ Lol ^o } jjoJ obljl qo Is>jjC3 qo ( OiLaJLi 3 jsJI juJjJ sLoj i_jLpa*J 
jL>l q^! ■ cLp»)!l l 3 p>jjujl Jb §03 4 aja *^3 03 jjLji 3 £joooJI Jls 193330 duyjJI 0I3J { 03^1 030 J 

I gBiO-z-M Josij 3 IQ |Q ^n l ..i'i' 1 JjL^aJI 


Sedangkan Imam asy-Syafi’i didalam kitab al-Umm mengatakan bahwa ada 5 malam yang apabila 
berdo’a dimalam tersebut akan di kabulkan yaitu malam Jum’at, malam kedua hari raya (‘idul Fitri 
dan ‘idul Adlhaa), malam pertama bulan Rajab dan malam nishfu Sya’ban. Beliau menganjurkan 
untuk menghidupkan malam-malam tersebut. Imam asy-Syafi’i juga menuturkan bahwa para 
masyayikh (guru-guru besar) di Madinah menghidupkan malam hari raya dengan dzikir bersama di 
masjid Nabawi hingga waktu malam berlalu, Ibnu ‘Umar juga menghidupkan malam hari raya, oleh 
karena itu beliau dan ulama-ulama syafi’iyyah lainnya menganjurkan menghidupkan hari raya, 
walaupun hadits yang menuturkan tentang yang demikian dikatakan dlaif. 

- JU udooci clc 3 JI J li 2 Jj 3 cUJl 4oo j (JV& 9 LJI Jl 9 .75 _*r> 2 _o ,QjjisoJI D3aC3 ^jiJlkJI <Lojj. 

plcl 4DI3 jJUJI & 3 B> jv 9 c uA> Lo v_jl>1ujI 3 j^bJI Jl 9 oLsijij i_SLoj3 u3j J3I3 «teozsjI 4 JJ. - 

v_jL>1ujj ctc3JI 0 j : JLcj qIS «ul baJj3 : p^il jv9 JI 9 .47-48 ^3 5_o ,«-S33jJU £.30* _oJI 

qo vJLoJI 4JJ3 1 i_joj 00 4 JJ J3I3 1 jioaJI 4JJ3 1 jo^3^!I 4JJ3 1 4 aooJI 4 JJ is£ JLJ yjjoo jv 9 . 
jujJI 30 jujo jJc q3jcK| 4 jj 3 oJI Jfi>I jLo qo 4 ojjio OjIj : JlS 3ooo pj&ljJ bjjo^ ! j^LJI Jls 
liaJj3 ! Jls 1 JJJI ^o 4 cL i_jBj3J juo 1 jJl&j 4 DI q3j&J3 03C3j 9 oJ3isdl 4 JJ pluJ3 4jc 4 DI jd*^3 
j 3 ^ 3 oJI ctpjl J^UI OjSo lo V_JOJjuJ I b^ : Jls 1 joJI 4 JJ juoj qIS joC ojI 0 I 

i ,393 jJc J02J3 1 L@_iS 30L0J JjLoaJI Oy 3 lol J uHJI J3I Jjjuj loJ 1 t_9ja^3 Ou 3 oJI qI go 


Tentang kadar ketentuan memperoleh fadlilah menghidupkan malam hari raya, ‘Ulama telah 
berselisih pendapat, namun yang jelas tidak akan memperoleh fadlilah menghidupkan hari raya 
kecuali dengan memulyakan malamnya, dan dikatakan “yahshilu bi-sya’ah”, yaitu fadlilah 
menghidupkan hari raya bisa di peroleh dengan berdiam di Mina (Musdalifah), beri’tikaf atau 
dengan melaksanan shalat berjama’ah dan disambung dengan shalat shubuh berjama’ah pula. 

- J^aoj 4)1 j^W)il 9 ic!jo)!I 4 j 1S3JI j 3 iiJI jv 9 clokJI v_ 9 JjoI 3 .155 _*^3 ,iS33iLI jl_$ 3^1 

4 L ^39 J*z 30 j 3 0J9 .75 ^3 2 _o ,oJjioJI 030C3 ojyi 4 *z 63 j - . 4 cLjj J^zdpj :Jj 93 (JjJJI pioaoj ^!| 
lo 4 jy 3 oJI Jfi>l ^Lo qo 4 cloo p^il 4 DI 4 o >j JiLi 393 4 cLjj Jj 93 JjJJI pJoaoj ctp»)!l 

gj*JI ul pj ^-3 4 cloo (j\S cLjJI qI OjszJI 4 JjJ sLoj qI (jjIjC ^jI (jv-uolaJI 03 j_ 9 j 

clp)!l l 3 & 4 Jj*j 69 J £tpwaJl3 .48 ^3 5 -o ,<-S33jJLI £^300_!_oJI - .«Uo 39 lo jLiooJ^ 4 cloo 

Jij3 i 4 jj 3 qJI «tiajijo (jC j^LJI Jij jv 9 jjuj lo 03J3J3 1 4 cLjj J*jdoj Jj 93 1 JJJI pkaoj ^!j J*rx>j 
gj*JI jJ*z3j jl pj^J3 i 4 cloo (jvi cbaJI ijJLpj qI 3^1 4 JJ sLoj gl ^Lc ^jI jwbliiJI 

( JJJI pJoaoj ) sLo)ll ( J-j20j3 ) ... .( 4 / 112 ) ,v_JI_hoJI jujujI - . picl 4LI3 ^39 lo jli>oJl3 4 cloo 

4cloo jJc p_>sdl3 4cloo sLuaJI oXz3j ujjLc qjI ^3 «Do 4 cLli Jj93 4il3joj OjjoJI^... - 

JJ3 juoj CujoJI^ JJJI pioaoj cbo)!l . 314-313 _*^3 1 _o ,^lfijoJI ioloJl 49 jao jJj ^LiooJI juao 

slcJl3 , 4 cloo £tj*JI oXz3 jJc p_>si JI3 4 cloo clisJI lo^ic 4 DI jwbj ^1 ^03 ^Uo 4 cLjj 
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4*A9gJI ysS <b lo£ LJi>j'>jdjS v_jL> 1 ujjo gilasi i_4a3 J 3 I s ?^3 c Al>JI 4JJ s ?^3 " 

\s3 0 IS 0 I 3 JjJJI pJoaoj ctp»)ll J^»j 3 .(6/247) l_j^QoJI gA 5 £jA tJ&JI gi9 jJc JjOlsJI 4bib>. 

Ofij sll>)!l jJa>J (Jdjllc gjl qC 3 JjJJI gO ijullll t-l^jjl JV9 fdoiJ Jv9 4j clij^^l ^iJSjjQJ OjaH J>^> 
»JlA 3 ljSj J 3 I JV 1 III 3 MccJI ^3 Iq$j 9 cLcll^ 4cloS o^Ld jJc pjaJ^ 4cLo> cLJaJI o 4 Ldj 
ob JjJJI Joaoj cL>)!l J*^>j 3 .397 _*^d 2 _> j^l^all £_A ^IajoJI ^jI^j - ■ m> a J 9 olSiJo gtj&jJ 

uojLc gjl gC 3 JjJJI go juIjJI lAauJI 4kcJj 4 j 9 claj^ll 4aJijjQj CjjjjoJI jvi cS>j^!I gG 

J 3 I J 0 JJ 3 cLsiozsJI 4JJ ^33 Lo^j 9 clcJl 3 4cLoi> gj*zJI bXr> jJc p_>aJI 3 4cLo> cLdgJI o^Loj LofijjLpj 

t_jJXbjjj9 i_jL>jAo LA 3 J 3 i_j>j. 

Adapun maksud dari “matinya hati” pada hadits yang sebelumnya adalah terlena dengan 
kecintaan dunia atau cinta dunia hingga memalingkan dari akhirat, kafir, dan penyesalan dihari 
kiamat. [4] 

- LjJI uxi l^iAj v-j^JJI 03 JOJ iljjoJl 3 : Jj 3 .314-313 1 _> ,£l$joJI -GUI 0 ^J! ^Ia^joJI aa 1 

SIJ 0 JI 3 .(6/247) ej^lkll ^jA jdc JjocJI - ...4oLiiiJI p 3 J £jJI J 33 < gfilll JJ *3 

Jll 4Lll J 3 juj^ Ij pk ijo Ji juJjoJI c^ 3 S) jdp I 3 I 4 SJ ^ } jA <jo I:aI tij v_j>j tgJAi ^Jill p_ 3 aj 

I:aI 4 oljJl p3j £,JJI Jj |3 Ijil 5 > Csl { °I" 4 P^ Ia g£ uJ 03T } vjJLnJ 4J3 go I:aI jliJI Jj 99 { cliib^l 

olj3C jJ| JlSjJI jJoiil ob^*^ fojjc 3I 4ALj pl cJlb ^Jc ol Jc obi 4 oliiJI p3J (jjjIIJI _A>j } jA go 
JiJJI Cijzj. 'i Mi P3III JJi \s 3 ^gJ g| Jld3 ^jJc «lUl jJLzo gjill JLq 9 JliJJ[ ol j° 3 & sJ! cLloIJI3 cLjill 
LgiAj «—J 3 isJI SIJJ 0 JI 3 .397 2 J> ,^LgJuoJI jJ| ^IjbooJI 4jLgJ - .{ bl_>ol Lgjl blJoJI ^3 Ji J ijil 

JL93 { sliib^l : Jl 9 ? 4 Ul J>udj Ij pk ijo Jj 9 ? JU30JI c ijj& jJc l3liii ^ } jA liil IJlll i_jij 

jA go IaI 4oIjJ| ^3J_£,jJI. j^3 IgilS liT { ojjji^ll lilo glS g^l } vjvJlsJ <^39 go liil Ojiill 

{ oljip JligJI jJaJl 1 0IJI3JUJI3 b>jA 3I < : 4 c>Lj J oJlb < ijC. bl Jc olii 4 oljiJI p3j (^llll >Aj 
C$ySU ^1 iliij aalll JJi Al ul ■ jJJ3 < pJi ^llll Jjlll U Jb 9 ? JliJJI oljftC vjJI cLioUI q cLudlll 

SI > 11*51 Siy! i Jij '4 JiSJf}. 

Pada malam hari raya juga dianjurkan untuk menyemarakkan dengan takbiran yaitu takbir mursal, 
takbir yang memang disyariatkan pada seluruh hari raya, tidak khusus ketika shalat (tidak 
mengiringi shalat) dan hendaknya dibaca dengan keras bagi kaum laki-laki untuk menampakkan 
syiar hari raya. Pada ‘idul Fitri melakukan takbiran sejak terbenam matahari sampai dimulainya 
shalat hari raya, dianjurkan memperbanyak takbir baik dijalanan, dimasjid, pasar, bahkan ditempat 
tidur, dan tempat-tempat lainnya, baik ketika duduk ataupun berjalan, siang atau pun malam. 
Adapun pada ‘idul Adlhaa sejak selesai shalat shubuh pada hari ‘Arafah sampai shalat ‘Asar pada 
akhir hari tasyrik, hal ini muktamad menurut Imam Ibnu Hajar, sedangkan menurut Imam Ramli 
adalah sejak masuk waktu fajar pada hari ‘Arafah sampai terbenamnya matahari pada akhir hari 
tasyrik. Lafadz takbir yang dibaca berulang-ulang adalah, 

jj$l «Iji 41 s£i 3ui 

Adapun jika ingin menambahkan dengan bacaan takbir yang lebih panjang yang bagus (hasanah) 
sebagaimana dituturkan oleh Imam asy-Syafi’i dan ‘ulama-‘’ulama Syafi’iyyah adalah dengan 
lafadz, 

gjJI b] jj^alAo oGJ ^1 .JiJ ^3 i^JJl ^1] 4Jj ^1 i^Ab SJJl gl = JJ J 3 ‘IjJJ^ 4 JJ iibJG JjjjS *j&\ 4DI 
Jjil €JI 3 <UJl ^lj Alj <o3>3 CjI^I pj ^3 ‘03c 3 Jjibo !oi >3 ^Jl ^l[ 4Jj ig 3 j 9 bJI Oj^ 3 J 3 

Kemudian, apabila bertakbir dengan lafadz yang sudah menjadi kebiasaan, menurut jama’ah 
Ashhabus Syafi’i adalah tidak apa-apa bahkan merupakan shighat yang disukai dan pokok, 
sebagaimana lafadz, 
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SAsJI 4jj I 4LI &l 3 «53jI 4 Jj 3 <S£I ftl ftl 


Foot Note: 

[1] al-Adzkar an-Nawawiyah, hal. 155. 

[2] Imam Ibnu Majah meriwayatkannya dari hadits Tsaur, dari Khalid bin Ma’dan, dari Abi Umamah, dan Imam ad- 
Daruquthniy menyebutkannya didalam al-‘llal dari hadits Tsaur, dari Makhuul darinya, ia berkata : “dan shahih bahwasanya 
hadits itu mauquf atas Makhuul”. Imam asy-Syafi’i meriwayatkannya secara mauquf atas Abu ad-Dardar’.[lihat; at-Takhlish 
al-Khabir fiy Takhrij Ahadits ar-Rafi’i al-Kabir (2/265)] Hadits tersebut ditakhij dengan isnad yang dlaif dari hadits Abi 
Umamah. [lihat: al-lraqiy, Takhrij Ahadits al-lhyaa’. No. 1286]. Ibnu Hajar mengatakan, hadits tersebut madltharib isnad 
(m Jou^d iLj)!l) dan didalamnya ada Umar bin Harun, ia dlaif. [lihat: Faidlul Qadir, no. 8343 ; Ibnu ‘Allan as-Shiddiqiy, al- 
Futuhat ar-Rabbaniyah, juz. IV, hal. 235; al-Haitsamiy, Majma’ az-Zawaid wa Manba’u al-Fawaid (1/350)]. 

[3] Lihat: al-Futuhat al-Rabbaniyah (Syarah) ‘alaa al-Adzkar, juz IV, hal. 235. 

[4] Lihat al-Futuhat ar-Rabbaniyah, hal.235; Asnal Mathalib (4/112). 
http://qurandansunnah.wordpress.com/.. ,/7-tujuh-hal-yang.../ 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/824146260941517/ 

3518. PERIHAL AMALAN YANG DAPAT MERINGANKAN 
SAKAROTUL MAUT 

PERTANYAAN: 

> Thobiib Asmoro 

Assalaamu'alaikum. yang terhormat seluruh admin grup saya mohon jawab ban. Adakah amalan 
dari rosul atau ulama untuk menghilangkan atau meringankan rasa sakit nya sakarotul maut ? 
Terimakasih 

JAWABAN : 

> Abdurrofik Ingin Ridlo Robby 

Wa'alaikum salam. Dalam kitab irsyadukl 'ibad : Disunnahkan ketika mayyit menjelang mati 
dibacakan juga surat arro'du karena akan meringankan mayyit sekaratul maut dan baca'an arro'du 
memudahkan diambilnya ruh dan memudahjkan lisannya. Meriwayatkan anas dari nabi "siwak 
memudahkan keluarnya ruh karena disiwakkan ketika hendak mati". 

033)1 P 3 J 0 JI pioll vitjli qJ| iCjJI 6 j_ 9 juj LAjI (ALC I jSLi J CujoJI j*AjAI N 

q il?:il j...i l Q./Siel > 

AC ^LjJjuj^! ^ 3 jJI J^jujj aJI^juuJI juill qC ^ 3 j 3 


> Ghufron Bkl 

Diantara yang memudahkan mayit ketika sakaratul maut adalah di bacakan surat yasin dan 
arro'du. dan juga siwakan bisa memudahkan keluarnya ruh : 

4 jJc cUJl o3fi> ^!J yjaj (ALC Ijij Ojjo o° Lo .P3J3 : QjjJlkJI Ajlcl. 
4 j |3 1O3JC3JI OjSuuj CujoJI qC v_ 9 aAj JJi qJ 9 iCjJI 6 j3juj LAjI (ALC \jHj qI - OjjoJI j*AjaI N - 1-0AJJ3 

4jLjJ iPAjiiJ 033)1. 

AC - pJjuJ3 <ulc 4 DI i^3jJI £3jA J^judj JI3 jujJI 0 I 4 cltx> J&3 

Keutamaan siwak di antaranya : Menambah kecerdasan, menghambat rabun senja, mengurangi 
uban, melipat gandakan pahala, meringankan orang yang sakarat al-maut dan dapat 
mengingatkan pada kalimat syahadah ketika ajal akan menjemput. 
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Referensi: 


j^ill jb 31 : ^JjujjoJI 4jS2j 

ij 4 i|JI £jUI 4 SjIj i_uLy3 qQ 1 j^!I i-jjJI <lil JI3IJI ±j \}3 [ oSill ] 

j^l CicLp^ _>Q.k>JI iS|juaJ3 &b+i .3 j^ojJI 3I5J3 ^jjJojJI gblijj) «uJoaJI 1JV&J3 pAJjJI 32O ^ 4 £l>JI 
ujJjJI &I^JI >bjl3 iju^Jl3 4 aUl OJ3J3 03AII ^ic bSLg^jJI j 5 bj 3 £jlll 

3J3JI 1^043 jSjJI 153^13 uJbJI jcK; 3 JiiaJl3 4 SLoiill jvS Sjjj 3 ^32^3 p^aoJI 3 jiSJl3 §>3 

u-jLsj| _ 3 >l s-9j93j j >I SJI39 j^^3 JL0JI3 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/836636473025829/ 

3876. SEDEKAH YANG PALING AFDHOL 

PERTANYAAN : 

> Lembayung Cinta 

Assalamu 'alaikum wr wb.. Yu kita berbagi ilmu mengenai tentang apa saja hal hal "YANG 
PALING UTAMA". Misalkan sodakoh "YANG PALING UTAMA" adalah yang secara diam-diam di 
berikan kepada orang fakir, alasannya sedekah secara diam diam yang diberikan kepada orang 
fakir agar ia terpelihara kehormatan dirinya (si fakir) dan terhindar dari sifat riya, Yang lain monggo 
ojo lali di isi coment nya... 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumusalaam wr. wb. Lihat Fathul Mu'in Hamisy l'anatut Tholibin II / 211 : 

4 )^ 0^113 4jjoj^ll jjLj (jv9 LojI ^Lj 3 J*A9i 0 _>AC Loj^u ^1 4j 9 iSl (qLAojj) Iftjlbcj ( 3 ) _ 

4jj^uoJl3 4^3 4oo>Jl3 4>>JI iSi 4L6lill 

Shadoqoh sunah lebih utama di bulan romadlon lebih lebih di sepuluh hari yang akhir dan juga 
lebih utama di hari hari yang punya keutamaan seperti 10 Dzul hijjah, dua hari raya ('Idul Fitri dan 
'Idul Adlha) dan hari Jum'at dan di tempat yang punya keutamaan seperti di Mekah dan Madinah. 
[IT] 

Artikel sebelumnya : 2928. SEDEKAH PALING AFDHOL KE SAUDARA DEKAT 
Wallaahu Alam 

Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/885475901475219/ 

www.fb.com/notes/928789403810535 

3974. MENGHIDUPKAN MALAM HARI RAYA DENGAN 

5 H ALAT 

PERTANYAAN: 

> Aid i Rizky Setiawan 

Assalamualaikum. Bila Kita melakukan Sholat Malam saat Malam Takbiran (Idul Fitri) Bagaimana 

6 Apa Hukum nya ? Terima Kasih :-). 

JAWABAN : 
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> Mas Hamzah 

Menghidupkan malam dua hari raya dengan melaksanakan sholat atau selainnya dari keta'atan- 
ketaatan termasuk sunnah berdasarkan hadis abi umamah dari nabi shollallohu alaihi wasallam:" 
barang siapa menghidupkan malam dua hari raya maka hatinya tdk mati pada hari matinya hati 
"dan juga berdasarkan hadits lainnya. Wallohu alam. (ALF). 

- kitab majmu' syarah muhadzab (5/36): 

4olol jul Oj^sj bjbwsl 4J ( ££>1.9 ) olclbJI qo lfi>jj£ 3! (OLdj I juJjJ slpd q>Xujj : bjl^ol Jls 
qjI3 4 jI3j ^3 { «_J3laJI O30J p_9J <bb Ooj pJ 02JI juJjJ Lpl ^o } pLj3 4 jIc «UJl jJLo juJI 

193330 jul (jC 0I3J { i_J3liiJI O30J <ul9 Ooj pJ jJlsu 4JJ kujjcso oAj&JI juJjJ pl9 } " : <£>lo , 

^LjJI osJO^... SjjOl>JI ^U 3 , jjjuu lo£ LC39JJ03 4 jIc I33990 «iolol jul 4 jI3j qo iS_9j3 

£oLjjj JjLoill oobd J i_jIjUI J3I jjjuj LoJ , Jj&O £jj^xII J go , J3&0JI slpJI 

JU u-jolS jv9 i_jL>jOj slcJI 0 i bcJj3 <UJl 4o>j j^LiJI Jls .l^aj&O jdc J0&J3 , 1$j9 

plcl 4JJI3 ijsJIjlUI oiS> jv 9 Lo o>lJ 3 Jls 0L2O i_io2j3 u>; J3I3 I3 4 ao>JI ctLJ ) 

_al) 


- kitab mugnil muhtaj (1/591): 

( p3j 4 j. 19 Ooj pJ O&JI juJJ b>l qo } jjiJ obL&ll qo lfi>jjC3 qo OiLaJlj oaJI juJjJ clcd 0*^3 
q^! clpJI 13,000! JJi 303, 4 iuso 6 ooiLd^ : fjoooJI ^ Jl 9 I93930 0I3J { 03^! O30J 

<Jj OjLj)il Ojo lo£ JloC^il Jj‘Lo 9 \sS <b Jooj t- 9 ja*JI ujj^oJI 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/826125657410244/ 
www.fb.com/notes/93470491 3218984 

3983. SEJARAH TRADISI MEMBUAT BUBUR SURO PADA 
10 MUHARAM 

Oleh : Santrialit 

Dibeberapa daerah, pada 10 muharom/Asyuro selain melakukan ibadah-ibadah sunah yang sudah 
masyhur seperti puasa,shodaqoh, menyantuni anak yatim , memakai celak hitam dan lain 
sebagainya. dikenal juga shodaqoh dengan bubur syuro. Dan di beberapa tempat di indonesia 
biasanya masyarakat membuat bubur dari berbagai macam biji-bijian, mulai dari beras putih,beras 
merah,kacang hijau dan beberapa lagi jenis biji-bijian yang kemudian semuanya dimasak menjadi 
bubur dan selain untuk dimakan dengan keluarga,juga dibagikan/dishodaqohkan kepada anak- 
anak yatim dan dhua'fa serta muslimin yang tidak melaksanakan puasa,atau dimakan saat buka 
puasa hari tsb. 

Tradisi membuat bubur syuro ini " la'alashowaab " yaitu mengikuti apa yang pernah dikerjakan 
nabi nuh dan kaumnya, Dalam kitab bada'iuzuhur versi dan karangan syeikh Muhammad bin 
Ahmad bin iyas al-hanafy, halaman 64 (versi lain karangan imam suyuthi) disebutkan sebagai 
berikut: 

<UJ Ijlo £3i 4 pLo 3 p_poJI qo jOlaJI 3^3 slj30lc p3J iS:>3JI Jo> jJb CI3J0I qIS ijulaill Jl 9 
4 oaill JJj jJb IjSo P3JI Jli pluJli 4 £o qIS qo J0I3 jJl&j . 
ga >9 il jJI qo 4 ao j lo £>>l £3^ ol H p 3^I Jk I30L0 p^ajo> »_jl3JI3 JI3 j3jJcJI J 1S9JJ3 

j ysS Ifroaaj iil >9 jj&\$ jjapJl3 £oiiJl3 JI3 J3JI3 ^^113 41 «jlJI ^3 03^Jl qo l 9 LloI 4 sijjuj 
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4 jc*iudjo ^3 p)LjJI <ub ^3j 3iuj p3jJI JJi i_j3jlxII OjLaS pjJI dLli ijv 9 1$>jJo3 

Imam Atsa'laby berkata : perahu nabi Nuh a.s mendarat sempurna disebuah gunung bertepatan 
tanggal 10 muharam / hari asyuro ,maka nabi nuh melakukan puasa pada hari itu dan 
memerintahkan kepada kaumnya yang ikut dalam perahunya untuk melakukan puasa pada hari 
asyuro sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah SWT. Dan diriwayatkan bahwa seluruh binatang 
dan hewan yang ikut dalam perahu nabi Nuh a.s juga melaksanakan puasa. Kemudian nabi Nuh 
a.s mengeluarkan sisa perbekalan selama terapung dalam kapal,tidak banyak sisa yang didapat 
kemudian nabi Nuh mengumpulkan sisa biji-bijian itu ,ada tujuh macam jenis biji-bijian dan 
jumlahnya tdk banyak kemudian disatukan dan dijadikan makanan, dan selanjutnya pada tahun- 
tahun berikutnya nabi nuh dan kaumnya selalu membuat makanan seperti itu (bubur dalam 
bahasa kita) pada hari asyuro/10 muharam. Wallahu alam. [Rzj 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/877461398943336/ 

www.fb.com/notes/934857649870377 

3984. TRADISI MEMBUAT BUBUR MERAH PUTIH DI 
BULAN SHOFAR 

PERTANYAAN: 

> Lembayu Lembayu 

Assalamu alaikum. Sebentar lagi bulan shofar, nah di bulan shofar itu ada tradisi bubur mira putih. 
Pertanyaannya sejak kapan bubur mira putih ini ada ? Dan bagaimana asal usulnya ? 

JAWABAN : 

> Rizalullah Santrialit 

Wa'alaikum salam . Bubur merah putih atau tajin mera pote merupakan salah satu bubur yang 
dijadikan alat untuk mengungkapkan rasa syukur terhadap Allah SWT, sebagimana Nabi Nuh 
mengungkapkan rasa syukurnya dengan memasak sisa-sisa bekal pada kejadian banjir bandang 
yang menimpa kaumnya yang ingkar. Rasa syukur ini pula di wujudkan oleh masyarakat madura 
sehingga mereka membuat tajin mera pote. Bubur atau tajin mera pote sudah menjadi tradisi di 
kalangan masyarakat Madura, pada setiap bulan safar atau biasa orang Madura bilang Sappar, 
pada bulan inilah mereka membuat tajin mera pote. 

Bubur ini sedikit berbeda dengan bubur yang lain seperti tajin slamet, dan Tajin Pedis. Khusus 
untuk bubur yang satu ini bahan bakunya bukanlah beras melainkan tepung, bubur merah dibuat 
dari tepung ketan dan bubur putih dibuat dari tepung beras, rasanya pun berbeda jika yang merah 
manis dan yang putih rasanya asin sehingga kalau dimakan akan terasa enak manis dan asin. 
Tradisi bubur merah putih ini, di laksanakan bukan tanpa alasan, ritual-ritual ini di laksanakan 
untuk mengenag sejarah penting dalam Islam, bagaimana sejarahnya ? 

Sejarah... 

Sayyidina Husain bin Ali bin Abi Thalib sang Cucu Rasulullah saw terbunuh oleh Yazid bin 
Muawiyah. Pembunuhan ini lebih tepat bila disebut dengan pembantaian karena tidak 
seimbangnya dua kekuatan yang saling berhadap-hadapan. Pembantaian ini terjadi di padang 
Karbala ketika dalam perjalanan menuju Irak. 

Kejadian pembunuhan terhadap Husain cucu Rasulullah saw ini, tidak boleh terhapus dari memori 
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kolektif maupun individu generasi Muslim. Kejadian-kejadian dalam sejarah ini harus selalu 
dipupuk dengan subur sebagai salah satu media pendidikan kepahlawanan dalam Islam. 

Berbagai metode pun dilakukan untuk mengenag sejarah tradisi kolaitas. Pada masyarakat 
madura misalnya kita mengenal tajin mera dan tajin pote (bubur merah putih) yang dibagikan pada 
tetangganya tidak lain untuk merawat ingatan sejarah tersebut secara perlambang. Bubur putih 
bermakna rasa syukur akan panjngnya umur hingga mendapatkan tahun baru kembali, semoga 
kehidupan tambah makmur. Seperti rasa syukurnya Nabi Nuh setelah berlayar dari banjir 
bandang, seperti syukurnya Nabi Musa setelah mengalahkan Fir’aun. 

Disamping itu Bubur Putih merupakan lambing kebenaran dan kesucian hati yang selalu menang 
dalam catatan sejarah yang panjang. Meskipun kemenangan itu tidak selamanya identik dengan 
kekuasaan, seperti Sayyidina Husain sebagai kelompok putihan yang ditumpas oleh Yazid bin 
Muawiyyah sang penguasa. Sedangkan tajin mera (bubur merah) adalah pembanding yang selalu 
hadir dalam kehidupan di dunia berpasang-pasangan. Ada indah ada buruk, ada kebaikan ada 
kejahatan. Semoga semua hal-hal buruk itu senantiasa dijauhkan oleh Allah dari kita amien. 

Jadi bubur yang berwarna merah dan putih merupakan representasi dari rasa syukur yang 
mendalam. Atas segala karunia Allah swt. Dan yang lebih penting dari itu semua, Tajin atau Bubur 
merupakan wahana untuk merawat ingatan akan adanya sejarah besar dalam Islam. Wallohu 
Alam (Rz) 

Dikutip dari artikel Tajin (Bubur) simbol ritual pada masyarakat Madura 
Link Terkait 2072. Kisah Seputar Hari Asyura : TRADISI BUBUR SURAN 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/877461398943336/ 

www.fb.com/notes/934863556536453 

4015. HUKUM MEMPERINGATI MAULID NABI DI HARI 
LAIN KELAHIRANNYA (TIDAK DI BULAN RABI'UL 
AWWAL) 

PERTANYAAN : 

> Sukron Sholahudin 

Assalamualaikum., minta ilmunya., boleh tidak memperingati maulid nabi tapi tidak pada 
bulannya.? kalau bisa sama dalil dan referensinya??.syukron 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam... boleh, lihat ta'birdari kitab Kanzunnajah halaman 38: 

v j3^jjLy3 iplaJI p3J isl jvi JLi ‘J3^ll gjj j qd ^3j isi jv 9 O34JI3 j3^JI LqJ3c__>oj I3JL2S 

4 Jl jdc3 ^jIc jJlaj <Ull 4 j 1 c 4 clsLiJI ^3:^002^3 i<ulj ljjujJj qoj Ci JS3J0JI Jlsu>^!l dJij 

piixC3 ^>03 ifJLd3. 


dan Al Hawi lil Fataawi 1/188 : 
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jJLy 'i fJ u °3 1 p3J jv 9 ju*j3jo JjjLku 4 b 2 J P.34JI iS_p>dij qI lbS> ddc3 

<U 9 Lo ^3 ^UjujJI qo p3J jJ| 03 liu 9 ^39 &j$j JLi 1 j^jJI iSl &S ^30!! Jjo&j 

Wallaahu Alam (DA) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/933290630027079/ 
www.fb.com/notes/9362581 13063664 

4044. SHODAQOH ILMU LEBIH UTAMA DARIPADA 
SHODAQOH HARTA ? 

PERTANYAAN: 

> Danar Khalafi 

Assalamu'alaikum wr kth, maaf sebelumnya .. member Anyar mohon ijin bertanya pada 132.350 
member Piss-Ktb : Lebih utama mana berbagi Rizqi (dana ) sama berbagi 'ilmu ?? matursuwun 
sebelumnya. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam wr.wb. Shodaqoh ilmu lebih utama daripada shodaqoh harta. Lihat kitab jami'ul 
ulum wal hikam (2/59-67): 

JLo 9 l Lojj3 ‘ 49 b*zo q3^j 9 ! v 3JbsJI jJ| qLjj>)!I «UiiCj 4 j 9 Lo : LoS>:cJ :qIc3j JLoJI jjsu 49^3Jl3 

<U*zolao v_S^3 i 4 JJi jJ| slcb 4 jL 9 i jlloJI i v- 93 _>aoJlj jjo^IS lbfi>3 i JLoJIj 49 ^x 11 i 

\s 3 I3 £ JjjjJaJI yC- 4 Jlj |3 i clj 9|3 1 g 9 llll piaJI pjJai JJi^3 1 JLoJIj gajJI jj> dJi>3 
<U 9 iliudLi ^^jjo qjI ^>>3 . jlaaLj^ qjjqLjjoJJ clcbJI . p^JC iSb^l §9^3 ! ^LU galll 
^03 t ^39 j^DuyJb ! 639 4 J qI£ ^03 t 4JL0 vjo ! JLo 4 J " : Lc39jjOjjqC ^jI 

4 lcl 9 jdc j*zol 9 4 aoj Lo ! 4 jJLo CjujjJ juJI 49 b*rJI jullll £,31113119 qI jJI 4 olc 1 pic d plS 

1 b>L*juoJI jJ| jvjiuoJI JJi^3 i jlaajLuj^!l3 1 Jjlglll3 1 bjjo>lll3 1 gjjbudjiJ^ 1 jjjUI qjo : j&JI £,I3 jI^ i 

qo J*zb 9 l JLoC^I Dbfi> t 4 jl bl^>Jl3 £t>Jl3 pL^oJ^ iOLoJI OjbL>^!l cjui jyi J3 
L0I3 < p^JI3joL cLiC^I ^lijj LoC 03JLJ QjiJI sljiaJI Jl^^uJ Lil3> Loj| <U^! ! «uILoJI ol9b*z3JI 
tfi»J4C3 JL0JL1 ^ 9 b*zoJI jJb j^ill Jj^biu'j u^Q3>uQjJI CjjjI^j ^3 . L^j 9 jj^jJLijjo p^J£ I3Jb 9 p^jji 1 ^-buIjiJI 

JLoC^I 


Shodaqoh dengan selain harta ada dua macam, yaitu : 

1. Shodaqoh yang terdapat kebaikan bagi orang lain, dan seringkali shodaqoh yang ini lebih 
utama daripada shodaqoh dengan harta .contoh misalnya amar ma'ruf nahi mungkar, ini adalah 
ajakan untuk ta'at kepada Allah dan mencegah maksiyat kepada-Nya, keduanya lebih baik dari 
pada manfaatnya harta,begitu juga yang lebih baik daripada shodaqoh dengan harta adalah 
mengajarkan ilmu yang bermanfaat, mengajarkan baca qur'an, menghilangkan duri dari jalan, 
melakukan hal yang bermanfaat bagi manusia, menolak kesulitan dari mereka, dan berdoa 
untuk muslimin serta istigfar untuk mereka.ibnu mudawaih menerbitkan dengan sanad yang 
ada kelemahan di dalamnya, dari ibnu umar secara marfu' :barang siapa yang mempunyai 
harta maka bersedekahlah dengan hartanya, barang siapa mempunyai kekuatan maka 
bersedekahlah dengan kekuatnnya dan barang siapa mempunyai ilmu maka bersedekahlan 
dengan ilmunya." 

2. Shodagoh yang manfaatnya terbatas pada pelakunya, misalnya bermacam-macam dzikir, 
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takbir, tasbih, tahmid tahlil, istigfar dan berjalan menuju ke masjid, semuanya itu adalah 
sedekah dan kebanyakan amalan-amalan ini juga lebih utama daripada sedekah dengan harta. 

> Uzlah 

Wa'alaikum salam wr.wb. semuanya utama, bersedekah bagus, berbagi ilmu juga bagus. 

oLu)!l 3J3 isi (3J3) CjlL> lo Jaj 4 jo^!Ij J*zxyJ pljlol Lo juC l3liijl isi (juC l3aJj) . 4 jI 3J3 juC I32L 

oljSJi (4 jI) 'S UC 3I jujo 4aJLy laij 

“Sampaikanlah dariku walau hanya satu ayat” (HR. Bukhari). 

Artinya sampaikan ajaran Rasulullah yang engkau mampu dan kuasai untuk kebaikan umat 
meskipun yang kau bisa hanya sepotong ayat. Faidh al-Qadiir 111/369 

qjo I Jio jJj Lci : Jls pLj 3 <ulc «UJl jujJI ( jul 

Iki qjo dJi 

Dari Abu Hurairah radhiallahu ‘anhu sesungguhnya Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda: “Barang siapa menyeru kepada hidayah maka baginya pahala seperti pahala orang- 
orang yang mengikutinya tanpa mengurangi dari pahala mereka sedikitpun.” (HR. Muslim). 

3 . 03l_>z^9 cLu^ll jI ss 3 piaJI ljJIL> g-oajl 3 i p^ao qI£ 3 cLu^ll uol ss 3 pJaJI mJlb qLc! 

lJJI 4jL> iisJI (^9 3 v_ill u^jiJI ijv9 <ll 3 ! cbjii^l pJaJI ljJILJ q| 

Ij 3> : pJaJI «_JJo ksS «loajl pfi>_p JSj 4 J 3 . cIjjoo 4j39L 00 o3jLoj 153L0JI ^3 3 < j$j \jo «Ijjiuo 

jic C1L0 W pJ&JI v-JLlo ol 3 t J Lili jdc o^juj> «LUl p_p» : pJaJI v_JLk 39L0 qo . SSC. 3 p3>ill SSsj 

qoJ 3 «UJl 

“Barangsiapa menolong pencari ilmu maka ia telah mencintai para nabi dan kelak bersama 
mereka, dan barangsiapa membenci pencari ilmu maka ia telah membenci para nabi dan 
balasannya adalah jahannam. Dan sesungguhnya para pencari ilmu memiliki syafaat laksana 
syafaatnya para nabi, mereka disurga firdaus dengan 1000 panggung dari emas dan dalam 
syurga keabadian dengan 1000 kota dari cahaya dan dalam syurga al-Ma’waa dengan 80 derajat 
dari mutiara merah. Dari setiap dirham yang ia nafkahkan dalam mencari ilmu baginya bidadari 
laksana hitungan bintang dan malaikat. Barangsiapa berjabat tangan dengan pencari ilmu, 
diharamkan jasadnya dari api neraka, dan sesungguhnya orang yang mencari ilmu saat ia 
meninggal, Allah ampuni dosanya dan dosa orang yang menghadiri kematiannya". Irsyaad al- 
Quluub 1/164. 

> Muhammad Rangga 

Menurut riwayat, Pada waktu nanti nya rombongan orang-orang 'alim akan masuk syurga duluan, 
tetapi krn memiliki ilmu mereka berkata..:..'Wahai Tuhan kami sesungguhnya tanpa orang-orang 
dermawan tidak mungkin kami bisa masuk syurga..'akhirnya dipersilahkanlah orang-orang alim 
dan dermawan berbarengan masuk ke syurganya ALLAH..". Wallahu alam bis-showab. (ALF) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/938704886152320/ 
www.fb.com/notes/9391 20209444121 

4212. CUKUR SETIAP HARI RABU SELAMA 40 RABU 

PERTANYAAN : 
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> Muhammad Hidayat 

Assalaamu'alaikum.. Ada sebagian ponpes yang peraturannya setiap santri baru harus dicukur 
(cukur botak) tiap hari rabu selama empat puluh rabu.. malah bayi yang baru lahirpun sama/dari 
hari rabu pertama dilahirkan jabang bayi tersebut dicukur setiap hari rabu selama 40rabu.. karena 
posisi saya sekarang jaraknya jauh dengan ponpes tersebut maka izinkanlah saya bertanya di 
sini.. Dalam kitab apakah dalilnya..? 

JAWABAN : 

> Kang Dul 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Faidah berambut gundul (botak): 

(400 lyyo) p ilo'il j J^LjjO i -JjSJI iSjjudJ iJVjOjuJjoJI dr ^nnl j 

IojS ^Ly3 iOjliij «ulc Jp yo3 piujl ^3x33 dLll ^!j yujj ^3 hj-jIjJI :(Jolj^I3 4 jlaJI) _j ^>>3 

dUi \bc . 

y$L>3 < 4 j JjoC ySJ t<>\ "Le_iii 9 jLo .. clajjl yjajjl byo yiajjl «LjI j yo" _>x>3. 

Hadist yang berbunyi : “ Barang siapa yang mencukur gundul rambutnya selama 40 rabu (tiap 
hari rabu dicukur gundul) maka orang tersebut akan menjadi orang yang pintar (ahli fiqih/ menjadi 
orang alim) “ itu tidak mempunyai asal usul dalil, akan tetapi orang yang mau melakukanyya akan 
nampak kebenarannya ( mujarab). [Kitab busyrol karim halaman 400]. Wallohu alam bis showab 
(NN) 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/899404396749036/ 
www.fb.com/notes/954888601 200615 

4263. BACAAN JUMAT AKHIR BULAN RAJAB 

Oleh: Abdullah Afif 

Dari Kitab Kanzunnajaah Wassurruur Fil Ad’iyah Allatii Tasyrahushshuduur karya Syeikh Abdul 
Hamid bin Muhammad Ali Quds halaman 43 

yo 4 oo$ I (jvS yo yl 4XoSjJ jvS lo5> jJlaJ 4JJl <3 ^>j CSj 3 ^>^°I (jdc glbJI yo 3 

vlLji obi yo ^sljlll gbijj ^(6 jjo qjj^B3 Ljjai) 4LI jo 4JJl IyjJugJI jJc yukciJ^ u>j 

<uUI 

Diantara FAWAA'ID Syeikh Ali Al-Ajhuri -rahimahullaahu Ta’ala- sebagaimana didalam terjemah 
(biografi) beliau dalam (kitab) KHULAASHATIL ATSAR : “Sesungguhnya barang siapa pada akhir 
Jumat bulan Rajab, saat Khatib berada diatas mimbar membaca : AHMADU RASUULULLAAH 
MUHAMMADUN RASUULULLAAH 35 X. Maka tidak terputus dirham dari tangannya dalam 
setahun itu”. 

Note: 

juJI 4x0^1 yo ij3yujJl3 ^LsjJI _>&] yjbiSJI Ii3> *s3 lo JSj juil Lj JqcI%JJI iJJjaJI Jls 

I [3j^*^JI 

Berkata pengarang kitab Kanzunnajaah (Syeikh Syeikh Abdul Hamid bin Muhammad Ali Quds) : 
Maka amalkanlah wahai saudaraku apa yang ada dalam kitab ini (Kitab Kanzunnajaah Wassurruur 
Fil Ad’iyah Allatii Tasyrahushshuduur) 
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karena apa yang ada dalam kitab ini banyak faedahnya. WALLAAHU A'LAM. Semoga bermanfaat 
LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/600020973354048/ 

www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/965201803502628 

4319. HIKAYAT WANITA PEMBACA SURAT AL IKHLASH 
SETIAP HARI DI BULAN RAJAB 

Oleh : Yai Abdullah Afif 


Pertama: 

Dari Kitab Mukasyafatul Qulub halaman 255, karya Imam Ghazali: 


U jjjb Cjjl^3 6 jjo CfJI OjjiiC jaili} SSl 4JJl 3ii> ojSj 09 Ujj^oJI Ojj jv9 oIjjoI qI 

jvS foljS 9sisL Jjjo ojIjj jvS LgjiK CuLo loB jl LgJjl CuzijjoS uc?j jv| CigllgJI 

pS fojjS jois L$ao ^U9SaJ 1^3*^ liji 4jiili jvJu*p3J jlai °fJ lii^ _>jC dld t31 4oLlo 

lsl>3 I3> t&jjj 'i ojSj jv9 UjcUoT ol uab Lol sl3i gola9 jj5>J9 4j 9 foiAJ 


Diceritakan, bahwa ada seorang wanita di Baitul Maqdis. Dia membaca surat QUL HUWALLAAHU 
AHAD setiap hari 12.000 kali di bulan Rajab, dan di bulan Rajab tsb ia mengenakan pakaian yang 
terbuat dari bulu kambing (shuf). Pada suatu ketika dia jatuh sakit dan berwasiat pada anak laki- 
lakinya, apabila dia mati supaya dikubur bersama pakaiannya yang terbuat dari bulu. Dan ketika 
ibunya meninggal, si anak mengkafani jenazah ibunya dengan pakaian yang mahal. Syahdan, si 
anak bermimpi melihat ibunya berkata padanya : “Wahai anakku, aku tidak ridha kepadamu, 
karena kamu tidak melaksanakan wasiatku”. Maka si anakpun kaget dan terbangun dari tidurnya, 
la cepat-cepat mengambil pakaian shuf ibunya untuk ia qubur bersama ibunya. Lalu iapun 
menggali kembali kuburan ibunya, namun dia tidak mendapati ibunya didalam kuburnya. Diapun 
bingung sekali, tiba-tiba mendengar suara yang berkata : “Tidaklah engkau tahu, bahwa barang 
siapataat kepada kami di bulan Rajab maka tidak akan kami tinggalkan sendirian di dalam 
kuburnya”. 


Kedua: 

Dari Kitab Durratunnasihin halaman 43-44, karya Syeikh Utsman bin Hasan al Khaubari: 

LojkaJ 6 jjo OjjiiC jujj] (SSl 4JJI 3 ^ J£) j|S> IjiJ ui; clS M oSjIc culi» uuj^ILoJI Cjjj jv9 oIjjoI qI 

udj^UI M3J Sjjj Ojl5>3 <il 

Diceritakan, bahwa di Baitul Maqdis ada seorang perempuan ahli ibadah, jika tiba bulan Rajab, ia 
membaca surat QUL HUWALLAAHU AHAD setiap hari 12 kali. Dia melepas pakaian lusuhnya dan 
berganti mengenakan pakaian yang terbuat dari bulu. 

^GJI sUj jacJjjo ojIjj jv9 LgJj} L$*jdX go cJ 

Pada suatu ketika dalam bulan Rajab, ia jatuh sakit dan berwasiat pada puteranya, apabila ia mati 
supaya dikubur bersama pakaiannya yang terbuat dari bulu, akan tetapi si anak mengkafani 
jenazah ibunya dengan pakaian yang mahal, dengan tujuan pamer kepada orang-orang. 

dlic j jjC juj iiib |U -J jvJu U cJl^ pljjoJI jvS foljS 

Syahdan, si anak bermimpi melihat ibunya berkata padanya : “Wahai anakku, kenapa engkau 
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tidak melaksanakan wasiatku? Sesungguhnya aku tidak ridha kepadamu”. 

ISjiui cISj < s 4 IfiOusj IcjS Abull 

Maka si anak kaget dan terbangun dari tidurnya. Dia cepat-cepat menggali kembali kuburan 
ibunya, namun dia tidak mendapati ibunya didalam kuburnya. Diapun bingung dan menangis 
sejadi-jadinya 

l:u>3 ISjjS jjill JV 9 45 >jii ^ bj 4 "J u° uT Cjuoic Lol clSj gjgjuuS 

Dan diapun mendengar suara yang berkata : “Tidaklah engkau tahu, bahwa barang siapa yang 
mengagungkan bulan kami, bulan Rajab maka tidak akan kami tinggalkan sendirian di dalam 
kuburnya”. Wallaahu A’lam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/9768951 15666630/ 
www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/9771 09332311875 

4411. FADHILAH MALAM NISFU SYA'BAN (BAGIAN 1) 

Oleh : Yai Abdullah Afif 


Bismillahir Rohmaanir Rohiim 

Dalam Kitab Syu’abil Iman, lil Baihaqi, juz 5 halaman 360, hadits nomor 3552: 

ijQ>I gj q11jS qj teSja (jlS 3 jI bjjil L^I I 401 ilc pj qj j5>j 3_iT b_>ol 

Ol 3^>3 3 j\ b qj pl2j& b ihlboj jyitaoJI qj b ijuluJIi 

bJbi fJld 3 4 jJ.C 4 JUl 1 J.^ 5 ujJI i \^ji ^Isjo i dJLo : J 3 ->^o £^UjI j 0 ^ 3 ^ o^j 3 ' 

I .'.lO . 5 1 J /bnl ^|j P/n-sl jA 6 iQ ,q I io/:i i_sLxjJI #1 jvS jJJ bi >3 3 c til gibiJ" 

.dari Mu’adz bin Jabal, dari Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam, beliau bersabda:”Allah 

memperhatikan kepada semua mahkluk-Nya pada malam Nishfu Sya’ban. Makai Dia memberi 
ampunan kepada semua mahkluk-Nya, kecuali kepada orang yang musyrik dan orang yang 
bermusuhan.” 

Catatan : Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Aththabarani dalam al Mu’jam al Kabier juz 15 
halaman 21, hadits nomor 16639, dan Al Mu'jam Al Ausats juz 7 halaman 36, hadits nomor 6776 
Al Hafizh Al Haitsami berkata dalam Kitab Majma’uzzawaaid juz 3 halaman 395 : 

ol£j Lq^JIS>j 3 .buuL^b jjj 5 JI (jvS GuIjjJoJI 0I3J 


Hadits tsb diriwayatkan oleh Aththabarani dalam Al Kabier dan Al Austah, Rijal keduanya tsiqat. 
Dalam Kitab Sunan Tirmidzi juz 2 halaman 121-122, hadits nomor 736, cetakan ke II tahun 1403 
H, Daarul Fikr, Beirut: 


42aJtc 63 jt. jul jspm bp ijOojI \ji ^L>SJI b_^>I o 3 j^ bJSS gjjjo ^ bJ3> 

dblc 4i)l i_3pj J C^j Jlii gjfljJL 33 » liji Co_>i3 4JII 4^3 5 ^ 4JJl dd-bs 4^1 JoSii9 cJllj 

»-9^20Jl «jjJ bljjj jJlcJ 3 «iljliS <UJl 0 j Jl^ dlcLjJ g-oaj Cuil bJjl OJjlo 401 Ij CjJ9 ? 4 ) 3 ^j 3 

i_jK pjc jSjjj iSc fjo jisbS bj^JI cLold jJj Qba2j 


.dari Urwah, dari Aisyah, beliau berkata “Pada suatu malam, saya kehilangan Rasulullah 

shallallaahu ‘alaihi wasallam. Maka sayapun keluar mencarinya, ternyata beliau ada di Baqi’, 
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beliau bersabda: “Apakah kamu takut Allah dan Rasulnya mengabaikanmu?”. 

Aku menjawab: “wahai Rasulullah, saya mengira engkau mengunjungi sebagian di antara istri-istri 
engkau”. Nabi bersabda: “Sesungguhnya (rahmat) Allah turun ke langit yang paling bawah pada 
malam Nishfu Sya’ban dan la mengampuni dosa-dosa yang melebihi dari jumlah bulu kambing 
milik suku Kalb”. 

£l>SJI ^^Jl li& \ja ^j 49j&j ^ 42 jjIC viyiS ifrldjg 3 jI Jll JjjjulpJI jSj jul v-jUI jv93 

lSfi> i3g*Ai liaSa 0520^3 

Didalam Bab ini (ada riwayat) dari Abu Bakar AshshiddiqAbu Isa berkata, Hadits Aisyah diatas 
tidak kami ketahui kecuali dari wajah ini dari haditsnya Al Hajjaj.Saya mendengar bahwa 
Muhammad mendhaifkan hadits ini. 

Dalam Kitab Sunan Ibn Majah juz 1 halaman 444, hadits nomor 1388: 

401 3jC ^lao (jt- hni>D qj pJ^ljjj oC OjJjuj jul ^jI Ljtjl (jljjJI bj Gdc p^cJI tOSS 
i-SL^JI 40 OulS N ) ^Lj 3 4i]c 401 jvISd 401 jB JB ujJOo (jul qj jJc fjC fGjl fjC 
jiaiujjo qo il J3iu9 . LoSJI cLouuj ijJj udajolJl ^jAl LjjjS C|jjJ 401 qB . L%J 1303*^33 LgJjJ 130369 pL42j 
_>SiJI glhj ISS ISS <U9lcl9 jJljo ^il 4ijjB jjjludjo qo 41 jicB (jJ ) 

...dari Ali bin Abu Thalib, beliau berkata: Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda:Apabila 
telah datang malam Nishfu Sya’ban, maka ber qiyamullaillah pada malam harinya dan 
berpuasalah pada siang harinya, sesungguhnya (rahmat) Allah turun pada malam itu ke langit 
yang paling bawah ketika terbenamnya matahari, kemudian Allah menyeru “Adakah orang yang 
meminta maaf kepadaku, maka akan Aku ampuni. Adakah yang meminta rizqi, maka Aku akan 
melimpahkan rizqi kepadanya. Adakah orang yang sakit, maka akan Aku sembuhkan”. Dan hal-hal 
yang lain sampai terbitnya fajar”. 

Assindi berkata dalam Hasyiyah Ibn Majah juz 3 halaman 178: 

3o>l 4 i 9 jB Ojjujj jul 30 S 0 qj 401 3jC qj jS j 3 O jI 3 Ojjujj jul qjI t_9a^J ijSglo oSUluj jv3 3 

CupJI ^jao ^3 

Didalam Kitab Azzawa'id, bahwa isnad hadits diatas adalah dhaif, karena lemahnya ibn Abi 
Sabrah, dia bernama Abu Bakar bin Abdullah bin Muhammad Abi Sabrah. Imam Ahmad bin 
Hanbal dan Ibn Ma’in berkata bahwa dia memalsukan hadits. 

Dalam Kitab Al Umm juz 1 halaman 231: 

jloill O 3 4 O 3 4&o>JI <S& Jtf (jv9 Mb4iljy ctclll q| JISj qIS 4)1 JB ) 

jbaSj \jo 4 JII 3 i_jqjO 4JjJ J 3 I 3 

Imam Syafi’i berkata: Telah sampai kepada kami bahwa doa dikabulkan dalam lima malam, yaitu : 
Malam Jumat, Malam Al Adha, Malam Al Fithri, Malam awal Rajab dan Malam Nishfu Sya’ban 
Dalam Kitab Nuz_hatul Majalis, lishshofuuri, juz 1 halaman 165 : 

clclll LgjS (juJI dJbOI ^#>3 jbaSj ijo lJLoOI 4lil qo jSiJI 4J1I 3 ej Lo jLj qj cGaC JB 

Atha' bin Yasaar berkata : Tidak ada malam yang lebih utama setelah Lailatul Qadar dibandingkan 
dengan malam Nishfu Sya’ban. la merupakan salah satu malam yang mustajab berdoa 
didalamnya. 

Dalam Kitab Al Ghun_yah, Lisysyaikh Abdul Qadir Al Jilani, juz 1 halaman 250 : 
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ctpOII ^Lu S 93 l3?Lo (JijJI 0 ^^ O? L-LuJI 4 L s?^ ‘bLJI Jj&C u^j^j J Lu qj sllaC ^3 

ol^l jJ| cLO!l (jo 3 **jJ S93 ^3Jjy3 oI3jo^!I jJ| 

Dari Atha' bin Yasaar, (beliau berkata) : Amal perbuatan dalam satu tahun disodorkan pada 
malam Nishfu Sya’ban. Bisa saja terjadi seorang laki-laki bepergian padahal dia telah disalin dari 
daftar orang hidup ke daftar orang mati. Bisa juga terjadi dia kawin padahal dia telah disalin dari 
daftar orang hidup ke daftar orang mati. 

Dalam Kitab Tafsir Addurrul Mantsur, Lissuyuthi, juz 7 halaman 402 : 

Jliui O3J0JI dlo jJj g?S gbaL lJLuII «UjJ q!5> M : Jll J Lu gj cUaC UvT qj| £jj> I3 

iJvj_9joJI (jv 9 (Lu ^9 <=LclLjI ^3 qLjJI 1JUJU3 J3 L2JI 0!^ oifi> (jv 9 (/3 (jPu 9 j 

Ibn Abiddunya mengeluarkan riwayat dari Atha' bin Yasaar, beliau berkata: Ketika malam Nishfu 
Sya’ban, diserahkanlah buku catatan kepada malakul maut. Dikatakan kepadanya: Cabutlah 
nyawa orang-orang yang ada dalam buku catatan ini. Maka ada seorang hamba membentangkan 
kasur, dia kawin dengan isteri-isterinya, dia membangun bangunan padahal namanya sudah 
disalin masuk ke daftar orang-orang yang mati. Wallaahu A’lamu bishshowaab. Bersambung, 
Insya Allah. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/992892620733546 
www.fb.com/notes/1001333883222753 

4447. MAKNA DAN HAKIKAT IDUL FITRI 

Oleh: Ust. Ghufron Bkl 

Pertama kali di laksanakannya Idul Fitri bertepatan pada Tahun kedua Hijriyyah. Begitu pula Idul 
Adha. pc (‘led): diambilkan dari masdar ‘Aud/i^ yang mempunyai pengertian; Kembali. Karena, 
hari raya ini senantiasa kembali setiap tahun. Atau mempunyai pengertian; Allah mengembalikan 
kebaikan, rasa bahagia pada hambanya. Terlebih Mendapat Pengampunan Dosa. Dan 
selanjutnya lebih Populer dengan istilah Perayaan. Sedang jka}\ (Al Fithri): Terlepas dari puasa. 
Jadi secara harfiyah. Idul Fitri; Kembali tidak berpuasa atau perayaan terlepas puasa. Oleh karena 
itu ada yang mengatakan (Sayyidina Ali KW.); 

paJI Louj ,lj 3 ^jjqJI 3 (jjjLJJIu Jjq>u qoJ paJI guju^ .pju 4Icllo ^al :uaJI Lajj ,p^xll (jjjjJ ^al poli ^uuJ 

ipjAlI Ojic 

“Idul Fitri bukanlah bagi orang yang mempunyai pakaian baru. Namunldul Fitri, hanyalah untuk 
orang yang taatnya bertambah. Idul Fitribukanlah bagi orang yang bersolek dengan pakaian dan 
kendaraan. Namun, Idul Fitri hanyalah untuk orang yang dosa-dosanya di ampuni”. 

Sangat dianjurkan (baca:disunnahkan) waktu perayaan Idul Fitri, mengucapkan selamat hari raya 
dan sejenisnya, bersalam-salaman serta mengucapkan: 

_*pu pjj\$ plc JS <uil pSLJ pLo <uil Jju 

C Taqabbalallahu Minkum Ahyaakumullah LiAmtsaalihi Kulla Aamin Wa Antum Bi Khair) 

“Semoga Allah menerima (amal) Kalian semua. Semoga Allah memanjangkan Umur kalian di 
tahun-tahun yang sama, dan kalian senantiasa dalam keadaan baik”. 
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Sebagai penutup. Seluruh amalan yang dilakukan di bulan ramadhan dari mulai amalan puasa, 
shalat tarawih, qiyamu lailatul qadar, zakat fitrah, shadaqah, tadarrus al-Qur’an dan lainnya. 
Semua amal tersebut apabila dilakukan dengan penuh keimanan kepada Allah dan keikhlasan, 
hanya berharap balasan dari Allah maka amalan tersebut menjadi “sarana” untuk menghapus 
dosa-dosa yang telah dilakukan masa lalu. Hal ini sesuai dengan janji Rasulullah SAW.; 

4 _i 3 3 ^ La LLaii^l j L Lajj ^jLja-aj ^IS (j-a 

“Barang siapa yang menghidupkan malam Ramadhan dengan penuh Iman kepada Allah dengan 
ikhlas maka akan diampuni dosa-dosanya yang telah lalu”. 


(292 u-o / 2 - jukjiJI jjjuooj 

vjJlszj ^JUl (jj) .fiJjujj ^JUl iJ..o AJUI Jls Jls V—9_jC L<ojI iJvjLjjjJI iS 3 j 3 

4 joI 4J.1I3 4 j 3 j 3 qjo LiLlu>I 3 blojj 40I93 <toLo (jn 9 «loL 9 pU Cu1uj3 [ b ] ooj 

“Sesungguhnya Allah Ta’ala telah mewajibkan puasa Ramadhan atas kalian dan menganjurkan 
atas kalian. Dan aku mensyariatkan bagi kalian shalat malam di dalamnya. Maka, berangsiapa 
puasa dan shalat malam (pada bulan Ramadhan) dengan keimanan dan pengharapan akan ridha 
Allah akan keluar dari dosa-dosanya sebagaimana hari ia dilahirkan oleh ibunya”. (H.R. Nasa’i). 

Di Sarikan Dari Kitab Al Baajuri Karya Syaikh Ibrohim Al Baijuri Dar el Fikr Juz 1 Hal: 232-233, 
dengan sedikit penyesuaian bahasa dan penambahan Hadist. Wallaahu alam. Semoga 
bermanfaat. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/823188314370645/ 
www.fb.com/notes/1027384370617704 

4547. HUKUM ZIARAH KUBUR SAAT HARI RAYA 

PERTANYAAN: 

> Abdus Syakur 

Assalamualaikum Wr Wb. Bagaimanakah hukumnya ziarah kubur pas hari idul fitri (tellasan, 
madura red) ? Sunnah, makruh, atau hanya mubah . ? 

JAWABAN : 

> Abu Cenghood 

Wa alaikumus salaam, boleh ziarah kubur saat hari iedul fitri, mari ini kita simak: 

I3 jLjic)U j3j£JI Ojbj :u&Jb l$J ^3 033 isi Apjjuao ^31iiJI Djbj L0I3 

OJjoJLjjoJI ol3o^U gaiJl3 LiiJI Jl>j 
Ijijj ijaJI ^^LuuJI3 O^LoJI <ulc Liyjj q^! Lkcil yiS 4 j 9 03aJI jbi ^ p3J 4 jI Jl 9 003 

6 _>>^ll 3 O 3 J 0 JI jbi \jp. ob^ll qo 1$j3 juJI j 3 jujJI fjo ^3 j 6 j 3 juj 

pJjuj 3 <ulc 401 julll q^I jluiC^U 4oui>Jl3 jlujJI ^3^> ocu-o q| J3>jS J3AOI sLjjJI 6_jL_> L0I3 

lij&j LgJjd 1 & 3 j 3 J 3 j3dOI iijbj f&JJLfri Cub Jlij 9 Ojbj 4 xb>Jb bjjil 
iosJLi I &jb_)j I3 6XrxJI <ulc juiJI sL> Oj^cJI \sS jJlaJ 401 15331!! pLo)ll Jls 

cLjjJI ^3^ JI^jJI 4 jS ^3 ptc 

Lo oJLj l$ic 401 \s^j «LijjLsd pluJ3 <ulc 401 juill J39 cLjjJJ j3jiJI 6jbj jl3> jdc J^j [003 
JJ3CJ ^3 jJbilj 'l l$J JLaJ l$J Lc3Jjojo qI£ 3J ojJuojjo ^33 jb fbjic P XJI ^39 JLa 9 Ojjjo bj J39I 
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fJ3>3judjj ^3 p^J^I I 3 j 3J3 4J iSill i_jI 3 jJLi CJJJ 0 JJ 3 . Y jhlc^llj y\ jJJ .) :gaj 4 j3 jjo! j$jsi}\ OjbjSllLij 
OI3jo^I i_£LjL>*z 3 jvi oliuji» clpOlI ollbu-o q |9 p^jJI J^j 63C.} g° 


> Mas Hamzah 

Shahih bahwa Rasululloh shollallohu alaihi wasallam berangkat untuk sholat ied melewati satu 
jalan dan kembali melalui jalan yang lainnya, para ulama' berbeda pendapat tentang sebab 
Rasululloh memngambil jalan yang berbeda, menurut satu pendapat yang menjadi penyebabnya 
adalah Rasululloh menziarahi kuburan kerabatnya di kedua jalan tsb. Wallohu alam. 

- kitab roudhoh (277): 

jv 9 iJdji>l3 i I JV 9 S>>!3 i jb <j 3 ijflJI ijJj - pluj$ <ulc «UJl - julll qI 

j $ j 3 j3jJ : Jj 93 i Lofljlji 9 jdc : JL93 1 Lo^Jjo juiLuaJ : J493 1 Qiiijjixll Jibl djj. jJ : Jj £9 1 <Uluj 

Lqlqj9 4jjIsI 


> Ghufron Bkl 

Ziarah kubur saat hari raya hukumnya sunnah mu'akad. Wallohu alam bis showab 

[216 : ip^laJI jj 3 jj] 

fjo D. 1 LC jJjy Lqj CujoJI goJ 3 mJill iLa9 ^Xxs |3 I 3 Cj3xjJI u JL>jJJ qjjoJLjjqJI j3j9 OjLj 
JJ1ICI3 j3iiiJI \s 3 §lbl : pXJl3 b^LaJI 4 ilc .lS 3 j 3 jS ^3 j&II bjLj £ij$j Cjl£ : pLjjo _*pJ oljiJI 

4J93 cLjjJI qo 0j^j3 .{OLcJI Js>l 3 cLJ3^I I 3 sLjj^ll j$j 9 Lq3^s^ ^i^ull °bj 

<ulc 4 DI jvLo 0 _>j 9 bjLj Ofrl jdc JfluuiiJ pJ oJ 4 fi)ljUI J>x >3 

_fi>l .Ojjuj (jjuuouuj gjJJo jJj 003 ^aszJI p3J ^Lj3i cLJ 3^II3 s:LolsdI3 sLu^ll jJLj j^j 3 li$3 pluJ3 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1027968003892674/ 

4557. HAL-HAL YANG DIANJURKAN DI AWAL TAHUN 

Oleh: Abdullah Afif 

plall J3I (°sv 9 i_jILu lo «—jLj 


Bab menerangkan perkara yang dianjurkan pada awal tahun 

jtoJI 3 ^ p !p njLzijOj Saj JJ j 3 ^iiJI J*2 j9I 3^3 i^loC jjj£ 4 L 3 S 3 pjSjoJI J ^Icl< 

(jlia2j p ibiaill 3^ p 


Ketahuilah, bahwasanya Muharram adalah bulan yang agung. Keutamaannya banyak dan 
sempurna.Bulan Muharram adalah bulan yang paling utama untuk berpuasa setelah bulan 
Ramadhan, kemudian bulan Rajab, kemudiaan bulan Dzul Hijjah, kemudian bulan Dzul Oa’dah, 
kemudian bulan Sya’ban 

oblsJl oaj (}v9 cLolj j 3 ^jjoJ| Gula>JI tlijjpJI ^o2aJ I 4o)laJI JII 3 :Jls q! jJj: 


Al Allamah Assayyid Asysyarif Al Hasani yang masyhur dengan Maa'ul ‘Ainain berkata dalam 
Kitab Na’tul Bidayat 




i2j lo ji>i9 plajl J 3 I elcS L@Juo ‘plfljl jvS piu cliidl (jv 9 ^ 3 ^! pUlSJI Jfi>l P3J3 ipUlglll SJI 39 pifi> 3 . 


Ini adalah beberapa faedah untuk ahli nihayat (orang yang sudah alim), dan berfaedah untuk ahli 
bidayat (pemula) dalam hal-hal yang berfaedah untuk tahun, diantaranya doa awal tahun. Beliau 
menuturkan doa yang sudah disebutkan diatas 


©2015 


v.piss-ktb.i 




| 5470 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


IIojI 4IU&* jj jv9 vjvJlsJ ttl >j OijLiuo £tpu3 liijjij 0j^3 

Syaikhuna dan syaikhu masyakhina rahimahullah juga menuturkan doa tersebut dalam kitab 
Safinahnya 

JIS Oj^jd jJlaJ cUJl ^19 jJIJiLlI e Lo)!l pc oJ5>:> JIS 3 : 

Beliau berkata: Doa awal tahun dituturan oleh sebagian ulama dari Imam Hujjatul Islam 
Muhammad Al Ghazali qaddasallaahu Ta’ala sirrahuu, beliau berkata: 

JJSJI OjjJLi IAjUo Djipl u'? O? p 3^ Jil ^4 49jJjJoJI c &u oK 

Aku berada di Makkah Musyarrafah pada awal tahun baru Hijriyah dalam keadaan aku melakukan 
thawaf di Baitul Haram 


p3jJ I p^LuuJ I ^Li-io j*Axl I iSj\ J jujoflJ jvS jiaiiS 
maka terbisik dihatiku ingin melihat Nabi Khadhir ‘alaihissalam pada hari itu 

clclll JJI2J3 «uISjIj ttl (jujOLgJ^ 

Dan Allah Subhanahu wa Ta’ala mengilhamkan kepadaku sebuah doa 

p 3 j]| vlIJi jv9 «uli 3 jujj gocP vjJLsJ <UJl CJ 3 CS 9 

maka akupun berdoa kepada Allah Ta’ala agar mengumpulkan diriku dengan beliau pada hari itu 
eitkuoJI ysS pUJI <\Ab j*A>JI O? LoS 


Belum selesai aku berdoa muncullah kepadaku Nabi Khadhir ‘alaihissalam di tempat thawaf 

VJW30JI3 4SI3L ysJ> ^39 J3SI3 <da? J29I3 4 &o 1L93J0I oJg >9 

Dan akupun berthawaf bersama beliau. Aku kerjakan apa yang beliau kerjakan. Aku ucapkan apa 
yang beliau ucapkan hingga beliau usai dari thawafnya 

uSUjjLJI OjjJJ ISfi>L 2 jjo o!jJS 3 


Lalu aku duduk sambil memandangi Baitullah yang mulia 

pjSJI lii^j p3jJI ISfi> (°sv9 ^Jtijj3 jujj go>jJ Cl>3 3c 401 JI3 «j jdj «lltcS CssJl lo i^oSjo Ij :CJl^3 jdj CjilJI p 

S' 1 Q1 j '■ 1 1 1 


Kemudian beliau menoleh kepadaku seraya berkata: Wahai Muhammad, apa gerangan yang 
mendorongmu memohon kepada Allah ‘Azza wa Jalla agar mengumpulkan aku denganmu pada 
hari ini di tanah haram yang mulia ini? 

dblcjjuoj^ . 2 JjI:u 2 j qo sjuiij LpLiSj jv9 JLi qT CJUJSI 3 4Ljj oiiBi iCs^lld U :cJi9 


Maka akupun menjawab: Wahai tuanku, ini adalah tahun baru. Aku ingin agar bisa mengikutimu 
dalam menyambutnya dengan sebagian dari ta’abbud dan tadharru’mu 

pb gSijli :JH P ijsl :Jll 
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Beliau berkata: Ya. Beliau berkata lagi: Shalatlah dengan sempurna 

<b (JvJjjoI lo C^o £9 

Maka akupun berdiri melakukan shalat sebagaimana yang beliau perintahkan kepadaku 

lSa> 3^3 iOlST^b oljjiJJ golSJI j3jLoJI clclJI gSil :Jli iJJi jo ocji loB: 

Ketika aku usai dari semuanya, beliau berkata: Berdoalah dengan doa ma'tsur ini, doa yang 
mengumpulkan kebaikan dan keberkahan. Yaitu: 

jjLj jd^3 Lbild jJc pJjjjj3 jl «IJj «UjllJ juj jl^l oioJIizjl ioSJI jo>jJI 4 JJI 

jjocJ^JI p>J\ U jviLi Loj 9 jujaib^ jub jo lo jJ jiaJ JJ3 jj£Ol>I ,^>./03 jl$Jl jdc3 I3 sLuj^ll 

Dengan menyebut asma Allah Yang Maha Penyayang lagi Maha PengasihSegala puji bagi Allah 
seru sealian alamYa Allah, sesungguhnya aku memohon kepadaMu, denganMu, agar Engkau 
melipahkan rahmat dan dan asal atas junjungan ami, dan atas seua para Nabi dan para Rasul. 
Dan atas keluarga dan sahabat erea semuanya.Dan Engkau ampuni aku dosa yang telah lalu, dan 
menjaga aku tahun selanjutnya. Wahai Dzat Yang mengasihi diantara yang mengasihi 

LoJ Jui?3J_o! >UIIj i jlc jviJ j vilIJj esujjjjj ^JOC L^jISJjI jvS Jocl ^lito 03 jpS 4 luj ppfi> 

pl^jj di]lljl3 vUjSLc jvS fJj^JI vdLgJ>3J 4j3 Gsvioj^ JjcIL jo Gvlc >10 Ioj plidl jo juC 

dioi>j3 dlb&j GJc dJ> 

Ya Allah, ini adalah tahun baru telah datang, sementara aku belum mengerjakan satu amalpun 
pada permulaannya yang mendekatkan diriku kepadaMu kecuali permohonanku kepadaMu.Aku 
memohon kepadaMu agar Engkau menolongku perkara yang bisa meridhakanMU kepadaku yaitu 
memenuhi perkara yang wajib atasku untukMu yaitu taat kepadaMu. 

Dan tetapkanlah aku ikhlas didalam hal tersebut karena DzatMu Yang Mulia didalam beribadah 
kepadaMu.Dan aku memohon kepadaMu agar bisa menyempurnakan hal tersebut untukku, 
dengan anugerah dan rahmatMu. 

foj3:dp3 jo > 2 JLi leio^J3 l^jlol3 LqJuoj ^Liall <uLJI ppft jj> «UUlljl juj 

jjjlao tgB jaJI CSL0S3 1 CSjjoI 4 ou dc 3B Csdl jujp IgjS jJc laiki jl llllj lfc£>B>3 lIB jIoC3 

j 4 Q>ljJI 'p>J\ U3 ojo^Sl'l pjil U uSplao jvS juC di^ojjlo jJj LgB l jui93J3 

Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepadaMu bagusnya ini tahun yang akan datang, kanan 
dan kirinya, aman dan keselematannya. Dan aku berlindung denganMu dari keburukan ini tahun 
dan perkara menyakitkan yang muncul pada ini tahun, kesulitan ini tahun, yang menakutkan ini 
tahun, dan yang merusak ini tahun.Dan aku memohon kepadaMu agar Engkau menjagaku dalam 
ini tahun, agamaku yang merupakan benteng urusanku dan duniaku yang menjadi tempat 
kehidupankku. Dan Engkau menolongku didalam ini tahun perkara yang meridhakanMu kepadaku 
didalam tempat kembaliku. Wahai Dzat Yang Maha Mulia diantara yang mulia, dan Wahai Dzat 
Yang Maha Pengasih diantara yang mengasihi. Wallaahu Alam 

I3 LqjS I0J3 ^jlll lOLialj LgjS ^Lj 3 ^0^33 fUl jJc3 pnko jJc 401 jJko3 

jloJlajl Cjj 40 2 moSJI gl 

Sumber: Kitab Kanzunnajah wassuruur halaman 12-15 
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LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1084030508286423 
www.fb.com/notes/1087395727949901 

4571. AMALAN SUPAYA TERKENAL DI LANGIT 

PERTANYAAN: 

> Nopi Muhammad HenDarto 

Assalamu'alaikum. Bagaimna cara agar terkenal oleh penduduk langit..? Atau Minimal penduduk 
langit tahu kita.. Terimakasih.. 

JAWABAN : 

> Rizalullah 

Wa'alaikumsalam warohmatullohi wabarokaatuh. Dalam Nashoihul 'ibaad 3 dijelaskan dalam 
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Rasulullah bersabda: 

cLolLJI o3 (JLoojj II oi o° u u 

Orang-orang yang yang penuh kasih-sayang akan dikasih-sayangi oleh Allah. 

Hendaklah kalian semua menyayangi semua yang ada di bumi, agar kalian disayangi oleh para 
penghuni langit. 

Orang yang berdzikir dengan kalimat berikut: 

jj£l 4 JJI 3 4jI ^11 4JI ^3 4JJ 2 juqzsJI 3 <Ull 

Subhaanalloh, walhamdu lillah, walaa ilaaha illalloh, wallohu akbar. 

Diterangkan dalam sebuah hadits, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda : 

_>>3j JiaJI CS 3 S o$J ^i^l J 32 » >ja>jJl 3 Jji^lll 3 ^jjlujill 4ill J^lS 0 ° u 3 >^ «9 u! 

“Sesungguhnya diantara dzikir yang bisa kalian gunakan untuk mengagungkan Allah Subhanahu 
wa Ta'ala adalah Tasbih, Tahmid dan Tahlil, (kalimat-kalimat mulia tersebut) akan berputar 
mengelilingi 'Arsy. 

Kalimat-kalimat tersebut mengeluarkan suara dengungan seperti dengungan lebah karena mereka 
menyebut-nyebut nama orang yang mengucapkan empat kalimat mulia tadi.” 

Di dalam riwayat lain ditambahkan Takbir. 

- Al da'awaat al kabiir Imam Baihaqy: 

Jjlglll3 JJJ&JI3 £ULudlJl3 j&JI jdc coJI oli 7 jjAII ol3c:JI - i_uUI... 
Lu3S 1 JSpJ \ji qj jusj bliSS iajliJI 0302 j qj ^UJl iaC 3 J bjjcil i JodlSJI dUJl iaC 3 - 1 ! Lijjci 

oC 1 qj fllllf iic qj q 3 C jujSS 1 jjg^aJI isujjg o/ ju*j 3 jo gujjjg. jul t yj jspj 1 S^jjo 

loo <UJl 09 u! " : 4^*3 ^ill ^III j : J32J ‘ jJgjJ Ch 1 : Jll < 4 jjI 

ujS^ 1 J>ill o^J (jijsJI J3S o^^J d&ls ‘ 1 I3 1 giiliill o3j^^A 1 

| ; <U 9 ilj3 jvjuj30 oC i Ojlc &I3J3 ■ " C U DjSou o° ^JJl iiC ^ 03 ^J y&\. 

> Abdul QodirShudiqi 

Orang-Orang yang dicintai Allah akan terkenal dilangit, sebab namanya di umumkan oleh malaikat 
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jibril atas perintah Allah kepada makhluq langit (yaitu para malaikat), sehingga dengan begitu 
semua malaikat dapat mengenalnya bahkan mencintainya. 

Dasar Keterangan: 

u! ^JJl N » :JlI pXJI <ulc julll i6jj jib _jj| :<us(287 / 17) - * Jlbu ^1 

cLaloJI C&I 4pjS i 03 J>ll 13)13 i_pj «III ol icLoUI J&l ijvS Jjjp iSiliji ‘CJjjJ? <4pli 0)13 U^J oLl, 
u^jbll p9 J 3 jiJI «ll S-- 03 J pii » « (jubj^l Jibl J 3 J&JI 4J 8 *^ 3 ^ P 

Adapun cara supaya dicintai Allah adalah dengan mengikuti perintah-perintah Rasululloh. (dan 
perintah Allah). 

Dasar Keterangan: 

[ jaD jLdj^I qISs t[31 !qIjjoc Jl] {401 p^ipj JU 52 JJII 401 q 30 J -jji ol J3(47 / 1 ) - * JUoj oj! 

4p iLaJI plc op 3 401 v_ol o °3 ‘401 Ap'jo p*J Cjp 3 S ^ 3 ! <=Is 2 jljI 


> Muhammad Rangga 

Muliakanlah para guru-guru yang telah memberikan pelajaran kepada umat manusia sehingga 
mengenal islam melalui mereka. Allah s.w.t dan para malaikat serta penduduk di langit dan bumi 
serta semut-semut, ikan-ikan di lautan mendoakan mereka para guru mulia. Dari Abu Umamah al- 
Baahili radhiyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda : 

« (jjjllll (Jao jJc o3^*a 0 pji>3 fojip 4 Lolll juS II3 CjI^oIjJI Jibl3 c ti5>j}lo3 401 ol 

j^J I » 

“Sesungguhnya Allah dan para Malaikat, serta semua makhluk di langit dan di bumi, sampai 
semut dalam lubangnya dan ikan (di lautan), benar-benar bershalawat/mendoakan kebaikan bagi 
orang yang mengajarkan kebaikan (ilmu agama) kepada manusia”. Wallaahu alam bis showaab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1096198433736297/ 
www.fb.com/notes/1100959513260189 
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29 TARIKH 

Bab ini berisi dokumen tanya jawab dan diskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan sejarah 
islam, siroh Nabawiy dan biografi ulama. 

SIROH NABAWIYAH 

Bab ini berisi dokumen tanya jawab dan diskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan biografi 
Nabi dan para sahabatnya. 

3446. SILSILAH NASAB NABI SHALLALLOHU 'ALAIHI WA 
SALLAM 

PERTANYAAN: 

> RisWo Cy Arriyadh 

Assalaamu'alaikum. Mohon urut kan sisilah nabi Muhammad SAW, aku ingin membacanyaa 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikumsalaam. Silsilah nasab Nabi Muhammad Shollallohu 'alaihi wasallam dalam Kitab Siroh 
An-Nabawiyah Ibnu Hisyam: 

dloJI bjb 3 _J JIS plldJI 4 j1c $ jJj < 4^3 ?Ji 9 SIll y$jJI 

yj <UJl iac \jj Sjo*jo : JIS. ^Lj 3 fdl3 4 jJc SdJl jJIo 4 jI J3-JJ Cj\& ISa : ( 
ijj OjjioJI ! i_SlLo bjb ^^3 1 -SII 0 ^uC qj 3_>qC ! pjifo p^jtSj qj 4 jj 2 u ! ljJLoJI bjb £juJ 3 i 
^jj QJ jjJjjJI QJ -JJlo QJ j^9 QJ l_Jl£ vjj iS^J QJ fjj '6jQ ^jj vjj ( Sj j ) i 

U iil . ( JIL 3 1 ) {ji QbiC 3 &o _jlyj (^j”(jdjLiJj _jjolc . <^3 1 45>j.ijo 4 oj_>> 

3fi>3 1 - qq>jJI JjJ> - pj^iljjj [jj JjcLoljj qj pjb [jj £jjj j3>lj p3^° 

y ^ 3 X 0 yi djcJ yj ^ 3 J yj yj iJaiSjI yj cijLjyj ^ (JIS yj 3 C I j y) 6,3 J L' yj j 3 >U yj jjl 

qj ijj ^jI - fJaJLi Jc ^3 1 bSjlll jJocI ^>1 yjj J 3 I q 1^3 1 jcl SIJT 3 ImS (juLll ujjjjSJ 3 S 3 i £ 3 i>l 

^3 ^ulc 4JJl <■_ijIijIj ^jj3 JjJ_gjO . 


Mulai dari Muhammad shollallohu 'alaihi wasallam sampai Adam 'alaihis salaam : 


1. Muhammad SAW 

26. Ibn Tairoh 

2. Ibn 'Abdullah 

27. Ibn Ya'rubbin 

3. Ibn 'Abdul Muttolib (namanya Syaibah) 

28. Ibn Yasy-jub 

4. Ibn Hasyim (namanya 'Amr) 

29. Ibn Nabit 

5. Ibn 'Abdi Manaf ( namnya Al-Mughiroh) 

30. Ibn Isma'il 

6 . Ibn Qushoy (namanya Zaid) 

31. Ibn Ibrahim yang bergelar Kholilur Rohman 

7. Ibn Kilab 

32. Ibn Tarih yaitu Azar 

8 . Ibn Murroh 

33. Ibn Nahuro 

9. Ibn Ka'ab 

34. Ibn Saru'a 

10. Ibn Lu'ay 

35. Ibn Ro'wu 

11. Ibn Gholib 

36. Ibn Falakh 

12. Ibn Fihr 

37. Ibn 'Aibar 

13. Ibn Malik 

38. Ibn Syalakh 

14. Ibn Nadhr 

39. Ibn Arfakhsyadz 

15. Ibn Kinanah 

40. Ibn Sam 
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16. Ibn Khuzaimah 

17. Ibn Mudrikah (namanya 'Amir) 

18. Ibn Ilyas 

19. Ibn Mudlor 

20. Ibn Nizar 

21. Ibn Ma'ad 

22. Ibn 'Adnan 

23. Ibn Udad 

24. Ibn Muqowwam 

25. Ibn Nakhur 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/828699670486176/ 


41. Ibn Nuh 

42. Ibn Lamak 

43. Ibn Mutawasy-likh 

44. Ibn Ukhnukh yaitu Nabi Idris sebagaimana 
yang disangkakan. 

45. Ibn Yardi 

46. Ibn Muhlayil 

47. Ibn Qoinan 

48. Ibn Yanisy 

49. Ibn Tsits 

50. Ibn Adam shollallohu 'alaihi wasallam. 


4344. PEMBERIAN NAMA NABI "MUHAMMAD" MELALUI 
ILHAM 

PERTANYAAN : 


> Syai Roezy 

Assalamu'alaikum. Mohon poro kyai dan nyai Piss-KTB berkenan menerangkan, Dalam Nash ada 
lafadz 

(^jOl>I hSJ Qjo) 

Pertanyaannya: 

1. Mengapa oleh sayyid Abdul Muttholib diganti Muhammad? 

2. Dimana kekuatan nash tersebut? terimakasih 


JAWABAN : 


> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam. Bukan diganti, namun ada nash bahwa di antara nama beliau adalah 
Ahmad. 


> Muhib Salaf Soleh 

Bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Sesungguhnya saya adalah Muhammad, saya 
adalah Ahmad, saya adalah al-Mahi yang maknanya Allah menghapus kekufuran denganku, saya 
adalah al-Hasyir yang maknanya orang-orang akan dikumpulkan mengikuti kakiku, dan saya 
adalah al-'Aqib yang maknanya tiada nabi sesudahku". Jadi Allah mengilhamkan pada kakek 
beliau agar diberi nama Muhammad dari permulaan. Wallohu alam. 

Jls i<UC 4 UI jwbj 4jjI ^ if^aloo qj _*u> jujjiU :Jl 9 ii 5 _>fi>jJI ^ b_*i>l iqLojJI _jjI llh>: 

ju 4JJI 3 >jqj sSSJI joLoJI iijool bl 3 bl islouJ jJ q| :J32j 4 j 1 c «UJI «UJI J^ujj Oaouuj 
lAS"! iSjLiJI D^j.mjlaJI U3 njvj&iS jJb ^bJI iSiJI jjiubJI U3 1 

0^1 j 3 j 

CjJjujjI .1I3 L0J3 iv_ 93C Jl pl clsLiJI <uhls Cjj 1^3 poijlfii juj Uo jul jb jv 9 ^^3 0^3 

Lo Jsbo 0 I 4111 iljl q 1I3 iaC Jj 9 lajLj ^uj^ll liiS ^3 I^ol>jo dIoujj3 Ij3jjujjo JjS 19 4 ol 

picl <Ull 3 .Ojjo^I blii| dlJj)j 4jxwj 0 I p^jli 1 I3 6lj3jiJb slui^ll 1$j Oct> juJI lju&II jv9 Oj&>3 &_pi 9 
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> Ghufron Bkl 

Idem 


oJlWI cbld: 

4j1c «UJI LyjJ 4 j jvjOluj O^jjccJI £_3*^33jo t-ia^uoJI J3£aoJI pjudl J3aio plc ^ jo > jo ^ 

Oii>J 4jl pl$Jlj plujj 4 JI 3 . 

d JjJbiJI 4jl AjJ 3 jvi § 93 ! jJlflj 4jl ljljjujj ^jq>x3lj cUoujjJI p^jl Ail iSl (o^xl «UJl pl$Jli iA^). 

viliil OjjOjuj pJ lgJj9 4 jjI 03 x 1 ! C ^3 gjLu jG olouj ^3 - v_jJ]ooJI XlC Oii>J JjS «uI jJjujJI yjv-9 1 S 3 J lo£ 

^^13 cLojujJI ys3 ^jOl>j 0 I 03 >j :Jl9 ?Jj039 ^3 JjLl cLolujI vjo (jjjjJ 3 < I^loc^jo. 

OsL>j 4jJl Jjsb>. ^ 3 . 

<U9 Apjo ^uj^ll Ijx0_j ^jjOuujjJI ^>ujj3 1 - pLj3 4 jIc «UJI jvLo - 4 J ImkaJ <U)uJ qo plj^j j^uJi ' 

pLj 3 4j1c 4Dl -. 

^30 «d ^3 \jq 1$j 3 lo iiijuib»! '6bC <b AjjOujIJI J*^a9 ^3 ij 3 ^3 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/949622985060510/ 

3843. INILAH NAMA-NAMA NABI MUHAMMAD SAW YANG 
BERJUMLAH 201 

PERTANYAAN : 

> Jonathan Doank Poetrac'kal 

Assalamualaikum....Maaf,,sebelum nya. Saya mau nanya. Kepada member-member di grup ini, 
adakah yang tahu ada berapa ratus nama nabi Muhammad. ????? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Dalam kitab dalail khoirot disebutkan jumlah nama Nabi 
Muhammad shollallohu alaihi wasallam sebanyak 201 nama yaitu : 

NAMA NAMA NABI MUHAMMAD SHOLLALLOHU ALAIHI WASALLAM YANG DISEBUT DALAM KITAB 
DALAILUL KHOIROT: 

Sayyiduna 1. Muhammad shollallohu 'alaihi wasallam 2. Ahmad shollallohu 'alaihi wasallam 3. 
Hamid shollallohu 'alaihi wasallam 4. Mahmud shollallohu 'alaihi wasallam 5. Ahiid shollallohu 
'alaihi wasallam6. Wahiid shollallohu 'alaihi wasallam 7. Maahin shollallohu 'alaihi wasallam 8. 
Hasyir shollallohu 'alaihi wasallam 9. 'Aqib shollallohu 'alaihi wasallam 10. Toha shollallohu 'alaihi 
wasallam 11. Yaa Siin shollallohu 'alaihi wasallam 12. Tohir shollallohu 'alaihi wasallam 13. 
Mutohhar shollallohu 'alaihi wasallam 14. Toyyib shollallohu 'alaihi wasallam 15. Sayyid shollallohu 
'alaihi wasallam 16. Rasul shollallohu 'alaihi wasallam 17. Nabiyy shollallohu 'alaihi wasallam 18. 
Rasulur Rohmat shollallohu 'alaihi wasallam 19. Ooyyimu shollallohu 'alaihi wasallam 20. Jami' 
shollallohu 'alaihi wasallam 21. Muqtafi shollallohu 'alaihi wasallam 22. Muqoffi shollallohu 'alaihi 
wasallam 23. Rasulul Malahimi shollallohu 'alaihi wasallam 24. Rasulur rohati shollallohu 'alaihi 
wasallam 25. Kamil shollallohu 'alaihi wasallam 26. Iklil shollallohu 'alaihi wasallam 27. Mudatstsir 
shollallohu 'alaihi wasallam 28. Muzammil shollallohu 'alaihi wasallam 29. Abdulloh shollallohu 
'alaihi wasallam30. Habibulloh shollallohu 'alaihi wasallam 31. Shofiyulloh shollallohu 'alaihi 
wasallam 32. Najiyyulloh shollallohu 'alaihi wasallam 33. Kalimulloh shollallohu 'alaihi wasallam 34. 
Khotimul ambiya' shollallohu 'alaihi wasallam 35. Khotimur rusuli shollallohu 'alaihi wasallam 36. 


v.islamuna.info 





TARIKH | 5479 \ 


Muhyi shollallohu 'alaihi wasallam 37. Munajji shollallohu 'alaihi wasallam 38. Mudzakkir shollallohu 
'alaihi wasallam 39. Naashir shollallohu 'alaihi wasallam 40. Manshur shollallohu 'alaihi wasallam 
41. Nabiyyur rohmah shollallohu 'alaihi wasallam 42. Nabiyyut taubah shollallohu 'alaihi wasallam 
43. Harishun 'alaikum shollallohu 'alaihi wasallam 44. Ma'lum shollallohu 'alaihi wasallam 45. 
Syahir shollallohu 'alaihi wasallam 46. Syaahid shollallohu 'alaihi wasallam 47 Syahiid shollallohu 
'alaihi wasallam 48. Masyhud shollallohu 'alaihi wasallam 49. Basyir shollallohu 'alaihi wasallam 
50. Mubassyir shollallohu 'alaihi wasallam 51. Nadziir shollallohu 'alaihi wasallam 52. Mundzir 
shollallohu 'alaihi wasallam 53. Nur shollallohu 'alaihi wasallam 54. Siroj shollallohu 'alaihi 
wasallam 55. Misbah shollallohu 'alaihi wasallam 56. Huda shollallohu 'alaihi wasallam 57. Mahdi 
shollallohu 'alaihi wasallam58. Munir shollallohu 'alaihi wasallam 59. Da'i shollallohu 'alaihi 
wasallam 60. Mad'u shollallohu 'alaihi wasallam 61. Mujib shollallohu 'alaihi wasallam 62. Mujab 
shollallohu 'alaihi wasallam 63. Hafiyy shollallohu 'alaihi wasallam 64. 'Afuw shollallohu 'alaihi 
wasallam65. Waliyy shollallohu 'alaihi wasallam 66. Haq shollallohu 'alaihi wasallam 67. Qowiyy 
shollallohu 'alaihi wasallam 68. Amiin shollallohu 'alaihi wasallam 69. Ma'muun shollallohu 'alaihi 
wasallam 70 Kariim shollallohu 'alaihi wasallam 71. Mukarrom shollallohu 'alaihi wasallam 72. 
Makiin shollallohu 'alaihi wasallam 73. Matiin shollallohu 'alaihi wasallam 74. Mubiin shollallohu 
'alaihi wasallam 75. Mu'ammil shollallohu 'alaihi wasallam 76. Wushul shollallohu 'alaihi wasallam 
77. Dzu quwwah shollallohu 'alaihi wasallam 78. Dzu hurmah shollallohu 'alaihi wasallam 79. Dzu 
makanah shollallohu 'alaihi wasallam 80. Dzu 'izz shollallohu 'alaihi wasallam 81. Dzu fadhl 
shollallohu 'alaihi wasallam 82. Mutho' shollallohu 'alaihi wasallam 83. Muthi' shollallohu 'alaihi 
wasallam 84. Qodamu shidqi shollallohu 'alaihi wasallam 85. Rohmat shollallohu 'alaihi wasallam 
86. Busyro shollallohu 'alaihi wasallam 87. Ghouts shollallohu 'alaihi wasallam 88. Ghoits 
shollallohu 'alaihi wasallam 89. Ghiyas shollallohu 'alaihi wasallam 90. Ni'matulloh shollallohu 
'alaihi wasallam 91. Hadiyyatulloh shollallohu 'alaihi wasallam 92. 'Urwatun wutsqo shollallohu 
'alaihi wasallam 93. Shirotulloh shollallohu 'alaihi wasallam 94. Shirotul mustaqim shollallohu 'alaihi 
wasallam 95. Dzikrulloh shollallohu 'alaihi wasallam 96. Syaifulloh shollallohu 'alaihi wasallam 97. 
Hizbulloh shollallohu 'alaihi wasallam 98. An najmuts tsaqib shollallohu 'alaihi wasallam 99. 
Mustofa shollallohu 'alaihi wasallam 100. Mujtaba shollallohu 'alaihi wasallamlOI. Muntaqo 
shollallohu 'alaihi wasallam 102. Ummiy shollallohu 'alaihi wasallam 103. Mukhtar shollallohu 'alaihi 
wasallam104. Ajiir shollallohu 'alaihi wasallam105. Jabbar shollallohu 'alaihi wasallam106. Abui 
qosim shollallohu 'alaihi wasallam 107. Abut thohir shollallohu 'alaihi wasallam 108. Abut thoyyib 
shollallohu 'alaihi wasallam109. Abu ibrohim shollallohu 'alaihi wasallam 110. Musyaffa' shollallohu 
'alaihi wasallam. 111. Syafi'un shollallohu 'alaihi wasallam 112. Sholih shollallohu 'alaihi wasallam 
113. Muslih shollallohu 'alaihi wasallam 114. Muhaimin shollallohu 'alaihi wasallam 115. Shodiq 
shollallohu 'alaihi wasallam 116. Mushoddiq shollallohu 'alaihi wasallam 117. Shidqi shollallohu 
'alaihi wasallam 118. Sayyidul mursalin shollallohu 'alaihi wasallam 119. Imamul muttaqin 
shollallohu 'alaihi wasallam 120. Ooidul gurril muhajjalin shollallohu 'alaihi wasallam 121. Kholilur 
rohman shollallohu 'alaihi wasallam 122. Barrun shollallohu 'alaihi wasallam 123. Mabarrun 
shollallohu 'alaihi wasallam 124. Wajiih shollallohu 'alaihi wasallam 125. Nashiih shollallohu 'alaihi 
wasallam 126. Naashih shollallohu 'alaihi wasallam 127. Wakiil shollallohu 'alaihi wasallam 128. 
Mutawakkil shollallohu 'alaihi wasallam 129. Kafiil shollallohu 'alaihi wasallam 130. Syafiiq 
shollallohu 'alaihi wasallam 131. Muqimus sunnati shollallohu 'alaihi wasallam 132. Muqoddas 
shollallohu 'alaihi wasallam 133. Ruhul qudus shollallohu 'alaihi wasallam 134. Ruhul haq 
shollallohu 'alaihi wasallam 135. Ruhul qisti shollallohu 'alaihi wasallam 136. Kaafin shollallohu 
'alaihi wasallam 137. Muktafin shollallohu 'alaihi wasallam 138. Baaligh shollallohu 'alaihi wasallam 
139. Muballigh shollallohu 'alaihi wasallam 140. Syaafin shollallohu 'alaihi wasallam 141. Washil 
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shollallohu 'alaihi wasallam 142. Maushul shollallohu 'alaihi wasallam 143. Saabiq shollallohu 
'alaihi wasallam 144. Saaiq shollallohu 'alaihi wasallam 145. Haadin shollallohu 'alaihi wasallam 
146. Muhdin shollallohu 'alaihi wasallam 147. Muqoddam shollallohu 'alaihi wasallam 148. Aziiz 
shollallohu 'alaihi wasallam 149. Faadhil shollallohu 'alaihi wasallam 150. Mufaddhol shollallohu 
'alaihi wasallam 151. Faatih shollallohu 'alaihi wasallam 152. Miftah shollallohu 'alaihi wasallam 
153. Miftahur rohmah shollallohu 'alaihi wasallam 154. Miftahul jannah shollallohu 'alaihi wasallam 
155. 'Alamul iman shollallohu 'alaihi wasallam 156. 'Alamul yaqiin shollallohu 'alaihi wasallam 157. 
Dalilul khoirot shollallohu 'alaihi wasallam 158. Mushohhihul hasanat shollallohu 'alaihi wasallam 
159. Muqilul 'atsarot shollallohu 'alaihi wasallam 160. Shofufun 'aniz zallat shollallohu 'alaihi 
wasallam 161. Shohibus syafa'ah shollallohu 'alaihi wasallam 162. Shohibul maqom shollallohu 
'alaihi wasallam 163. Shohibul qodam shollallohu 'alaihi wasallam 164. Makhsusun bil 'izz 
shollallohu 'alaihi wasallam 165. Makhsusun bil majdi shollallohu 'alaihi wasallam 166. 

Makhususun bis syarof shollallohu 'alaihi wasallam 167. Shohibul wasilah shollallohu 'alaihi 
wasallam 168. Shohibus saifi shollallohu 'alaihi wasallam 169. Shohibul fadhilah shollallohu 'alaihi 
wasallam 170. Shohibul izar shollallohu 'alaihi wasallam 171. Shohibul hujjah shollallohu 'alaihi 
wasallam 172. Shohibus sulton shollallohu 'alaihi wasallam 173. Shohibur rida' shollallohu 'alaihi 
wasallam 174. Shohibud darojatur rofi'ah shollallohu 'alaihi wasallam 175. Shohibut taj shollallohu 
'alaihi wasallam 176. Shohibul mighfar shollallohu 'alaihi wasallam 177. Shohibul liwa' shollallohu 
'alaihi wasallam 178. Shohibul mi'roj shollallohu 'alaihi wasallam 179. Shohibul qodhib shollallohu 
'alaihi wasallam 180. Shohibul buroq shollallohu 'alaihi wasallam 181. Shohibul khotam shollallohu 
'alaihi wasallam 182. Shohibul 'alamah shollallohu 'alaihi wasallam 183. Shohibul burhan 
shollallohu 'alaihi wasallam 184. Shohibul bayan shollallohu 'alaihi wasallam 185. Fashihul lisan 
shollallohu 'alaihi wasallam 186. Mutohhirul janan shollallohu 'alaihi wasallam 187. Ro'ufun 

shollallohu 'alaihi wasallam 188. Rohimun shollallohu 'alaihi wasallam 189. Udzunu khoirin 

shollallohu 'alaihi wasallam 190. Shohihul islam shollallohu 'alaihi wasallam 191. Sayyidul kaunain 
shollallohu 'alaihi wasallam 192. 'Ainun na'im shollallohu 'alaihi wasallam 193. 'Ainul gurri 
shollallohu 'alaihi wasallam 194. Sa'dulloh shollallohu 'alaihi wasallam 195. Sa'dul kholqi 

shollallohu 'alaihi wasallam 196. Khotibul umami shollallohu 'alaihi wasallam 197. 'Alamul huda 
shollallohu 'alaihi wasallam 198. Kasyiful kurobi shollallohu 'alaihi wasallam 199. Rofi'ur rutabi 
shollallohu 'alaihi wasallam 200. 'Izzul arobi shollallohu 'alaihi wasallam 201. Shohibul faraj 
shollallohu 'alaihi wasallam. 

Berikut teks arab lengkapnya : 

go jdc -iljtji ^3 ^Utaia JV &3 S 2 J 3 ^ gllito ^Ild 3 4iic 401 jJdo do>jO 6^303 UjjJ 3 tauld clolul 
11 Ni ..I Z I7 1 3 Cbic 40l J l-'A >n l~s li si... ^.17. 13 Q°I If-- 40l ^luO Nri-^ | 11 * 77.1 ^ 1 7 .1 3 CUic 40l iJ vLzO II N 1 ..i dr7.i l 
£lo ^Lj 3 401 jJLd dc »3 (dulu ^ 11 j 3 I dol Likuid ^jJc 401 jddo 
^Luj 3 ^jIc 401 glds cilo llsyild eJdu 3 4j1c 401 CjSLc Udud ^Lj 3 I jJLlo 64*1*1 ^603 401 

ljjJo 64 u*j fLjj 4 j1c 401 J&a 6411** 4^3 4iic 401 jJdo j&lb 64*1 *juoLj 3 4iic 401 jddo (jjju 64jld 
4ilp 401 jdlo G 4 J biold ^11 j 3 4iic 401 jddo lillld ^11 j 3 fbic 401 ijUdo dllo 6 ^o 1 jjoLj 3 4ilc 401 gldo 
4l7.j 0 °;lr- 401 i jl-'A got> II n 1 ..1 ~ 1 7 1 3 c lJc 401 jl-'A ~j9 Ij ^uIj ~ 1 7 . 3 < hlc. 401 -j ' £Lq>jJI J 3 ■■■ j II ojIjoI -.' 3 
46*13 4iic 401 jddoo>^LoJI biolo 46^3 4iic 401 jvaiio 64*1j 46^3 4ilp 401 jdlo eSliio Udlld 
46^3 4iic 401 jJdo JoKjlidllj 46^3 4 lic. 401 jJdo 3 ?Ij 64l6 pl I 03 4ilc_40l jdlo J 3 **jj Idulo 

li s,.., 4F.1 3 4iic 40 1 j l-'A 40 1 li s. ..ill ... 3 di If- 40 1 j l 7 /~. Jojjo 11 ^; ■■■ ~ 17 . . 3 41ic 40 1 j l-~A li si... 

Ijiold ^lld 3 4jJc 401 jdlo 401 64*1j ^jIs^HI jddo 401 64*1j {JLjJ 4i]c 401 jvllo 401 MrlrP 

46^3 4 j 1 c 401 jJds JLjjJIJjLs 6411** ^ilo 3 44c 401 vjOLlds sllu^Lojls 64*1** 4 Jl **3 4ilc 401 jJdo 401 4i£ 
j*p 6 64*1** pllo 3 4ilc 401 jdlo j$iuo bddo pllo 3 4 oJc 401 jJdo gjjo biJlo pJld 3 ^olc 401 jJdo ju>jo bdllj 
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Ij^jld ^Lj _9 4jJc 4JJl 4oijJI Guj kuld 4 j]c_4JJ| jvLo j 3 *^dJjo Ij^lld ^Lu^gjJc 4lJl 
J |Q .'.• I I Al.i 'pL^jh <Uj| J I.Vn ^ Ion L T ^j plld _3 d 7 lf. «jj| .j ' I7/n lf*. ^ /n I J-S Ij^UjuJ ~ 17 .1 3 Cbic ^Ujl ■ J I/O 
CUJI ,j > 17/n .'.• In [j^Ld pild_^gjic <Uj| J 17/n N i q .':■ Q ^JjulI ~I~.i j dilf, C)X|| .j '17,0 J^[2j I7 n7..i X17. 1 3 ^ulc ^Ujl 

plld 3 4jIc «UJI jddo jjii liSuuj ^ild 3 fUla^JUI jPjuo IAuj p ^3 4j1c *Jjl jddo jjPj U^oLj ^Lj 3 4jIc 

^Li^o IaLj 4jIc <UJl jvI^d fould pi ^3 4j1c j 3 j |j£j ^1 uj3 4j1c <UJ| jiijo Liilld 

cblc cOJl j l./o j j j n I7 n7..i pjjLd _9 d 7 Jg cUJl . j \ 17/n Cs^jo Ij ^jjuj 'pL 3 <blc dNl f1l7/n iSSfi) l' oi.. i pJjuj _9 4j1c ^UJl ■ j 1,o 

i_jISjo lj.Sdld ^Luj 3 4j1c 4lJl jvldo MJ>jO Ij^ild piljj 4 jJc 4jj| tjd^D 3 CS 0 ^lld 3 <blc «UJlDL^o £_IS lilild ^11 j 3 
<UJl G 1 J 3 IpLd ^Lj 3 4jIc <-UJl 3 &C Ihyuj ^JL*j 3 4j1c <UJl jddo jva> ILald J ^3 fUla^JUI 'JvLTzd 
likuid ^Lj 3 ^j 1 c «UJl jJ*r5 (jjjol Dpld 4 j1c «UJl CS 39 Uillj ^ild 3 4jIc «UJl Jp» IKIId ^Lj 3 $jJc 
.j \ 17,0 ^ Xn 17 n7... ^17 .1 j d 1 lo q III . j17,0 “ J\e\ I7 ni..i xI7.i j c uJc <U)| ,j \17,o 17 n7... ~ 17. . 3 ^lllc ^UJl j 17/n ^ 301 © 

~ 17 .1 j c bjc cOJl JLo JjoJjo 17 n i ..i ~ 17 .1 <blc dTl llll.^ (jjjjo 17 **'■■•■ ~ 17 .1 3 ^blc ^UJl j 17/n (jjjjo 17 s j.. ■ x 17.. ^ ^blc ^UJl 
U^Id ^3 ^uic «UJl 54 ji 3 i Ij^dlj ^3 ^jIc «UJl IImIj 'pLj$ «UJl 

£_lkuo 'pL. J 3 ^bJp «UJl JLg>33^> lj:uld ^Lj _9 ^IjIc «UJl 3 ? 3 ^-^ ^3 54 ^ ^JJl ^[^ 03 ^ 

.j ' 17^ dn^ j 17 n 1 .. ■ 31 7. 1 j d7lf. cOJl .j ' I/n 77 q I7 n7..i 7. 1 j d7lf. cOJl j vLo p7|on l7 Ni..i ^17 .' 3 c (|jr. cOJl .j \ 17^ 
^ulc 4lJl OjC i I7 s7.-' ~ I 7.1 3 d°jV- cdll ij JL ^ *—J 3 C 17 NI ■ ■ ■ 37.1 3 Cbic 4J| J 17/n I ^ J .'.• 11 I7 si7.ini. .1 3 Cblc cilll 

^IjJc 4LI 4lJl Ij^uIj ^Lj 3 ^ulc <UJl 4Jl ^loaj Ij^iTjj ^1^3 ^jIc 5 UI LjlJcljiLd '^3 
«UJlflL^D gjil-jjo -bl ^ild 3 ^jic «UJl «UJl Jol Ij^jld ^Lj 3 4lJl ^3 63 ^ l3ii-7duOLLj3 

«UJl 'jv17x—> q 111 i_j_p>. Ij^ujuj pLj3 «UJI 'j\17/i cUJ| t. 9 jjuj Ij ^ jjuj pL*J3 fb-lo «UJl 'j'17/^ dJJI 3-^3 

«UJl jujl>jo Qijl JJ oluJ 3 ‘Jjl ijviJo^ao Ij^jIj pilu 3 ^bic 4iJl vljiduJI ^Slll Lj^olu ^Lj 3 ^bic 
3^3 ^bJp cOJl jli^o Ij^JjuljjoJjjj 3 ^jJc «UJl jJ*^ 3 Gvol UiLd ^Lj 3 ^bic cUJl jyijjuo Uilld ^Lj 3 ^bic 
3 _il Uijld ^lld 3 «UJl p^jjlill 3 jI Q^j1 jj 0'4* j 3 e $£- ju> U^aLj ^Lj 3 jbi^ e 'JJl j£>\ Lj^jTTu 

17 si ..i ^ 17. ' 3 d 7 lf. 4 JI .j ' 17^ 3 j| I7 s7..i ^ 17. . 3 cbic dTl Ifll.^ i i7[o 1 1 3 j| 17 s i... x 17. . 3 cQlc ^UJ| .j ' 17^ j^ llol l 

plld 3 d°;V- cOJl ■ £■ I.V' p7o.-:i I7n7..i p1 7. .3 ^blc ^UJl p».•:■» 


UiLd ^Lj 3 ^bic «UJl lj.id-*JuQLuJ 3 5 jIc «UJl jJ*^ 3 li^Ld ^Lj 3 ^ 4 ^ «UJl tj^Ld 

ijld lisuuj pilu 3 ^bic «UJl Jj^ll[jjolLj 3 ^bic ^UJl jITTojo Ij^luj ^ild 3 «UJl (jpLTo 

^bic ^UJl gji>>jQjl jidl 3 j ls ^lld 3 ^ilc <|UJl jvi*7o qj^qJLoLo| pilj 3 ^bic «UJl 

^juj 3 ^blc 4Jl jjjo Uilud ^-Lj 3 ^bic 4Jl jj Ij^ilj ^Lj 3 <bic «UJl Ji!^ p ^3 

Jj $3 U^juj 3^3 4lJl ^JIj 3 ^bic 4lJl 34<^3d U^ild ^^3 c UJlilL^3 ^^>3 Ij^ild 

cbic Ij^jld ^Luj 3 ^blc «UJl jvI^d Jjfl^ Ij^jlj ^lld 3 ^bic^UJl J$ 3 Xo tj^ulu ^Lj 3 4jIc ^UJlflLo 

d7Ip cjX|| .j '1.7o ^.'NbII-^ 3 j I7 s7..i ^ 17 .. 3 d7lf. cQj| ^j » 17/n ^. f Nnn 17 s7..■ 7 .. 3 d7|g cQj| .j '17^ d77.■ 1 1 7,inn I7 s7..i ^17 .. 3 

«UJl ■ j\17/i'_9U ^ jjuj r l 7 .. 3 0 jlc cOJl 'j'17,0 ioi.jpJI ^ 3 _j Ij ^ jjuj pJjuu 3 ^j-I^ dJJI 'j'17/^ ^ 3 -^JI ^ 3 ^ pljuu 3 

Uilud ^ild 3 ^bic «UJl gLo Ij^jlj pLj^ <bDI ^JU lj_iLj ^Lj 3 ^bic «UJj uStSjo li^Ld ^Lj 3 

JjL Qijld pJjuJ 3 4j1c cUJ| CI>^ 3 jo_ Ib^jld ^Lj3$j1c «UJl J^ol 3 Uijld ^JLj 3 5 ^: «UJl t-ilij 
<b!c cjX)I j 17/n n 17 s7.. 1 xI 7.1 3 ^bic 4 iJl j 17/n ^I7 s7..i 7 . 17.'3g°ilf- cjX)| .j '17^ Jjjlld I7 n;..i ~I 7.1 3 d7|g cQj| .j '17^ 

17 NI..■ X I 7.1 3 Cbic 4J| .J ' I.V' J./o Iq I7 n7..i p I 7.1 3 Cbic «UJ| ij > 17/n JJ 3 C 17 ^■ ■ ■ ■ ~ 17.■ 3 g°I l<~*_ CjX)I .J ' 17/n l\6n 17 NI..■ X I 7.1 3 

pJjuj 3 ^bic «UJl QiLj ^Lj 3 ^bic «UJl jvLd gjl3 IjiLd ^Jld 3 fljlc «UJl Jdoao 


4Jl jJLo 0^1 ^Ip Lj^oLj ^Lj3 ^jIc 4JI j'ldo CUSJI ^IdaoJjilud ^Lj3 ^jIc ^Dl D^jIj 

oLujSJI pJ /^3 jlic 4Jl jddD oljjiJI ^Lj 3 ^ulc «UJl j'ITzd (jjiJI pic HiLud ^Luj^gjlc 

^JIj 3 ^blc ttl 'jvl^D o^ljJLc ^ 3^0 Ijplj ^lld 3 ^bic 4Jl jJLo oljiaJI Jjio Gplu ^I 1 j 3 ^jJc ^JJl jJLr> 
ijJLLo ppBJI Uluj pLj 3 ^jJ%JJI jJLdo pljLoJI p>L^3 Upld ^JLj 3 ^jIc 4lJl jddo 4clA2JI p^LdJ Lj^alu 
pJj7o3 ‘dJl jdLdo b>joJlj (_p> 3 ^PjdIj^Luj pJjuj 3 ^bic «UJl j^L ^ 3*^0 Ijpdj ^3 ^bic 4iJl 
■j ' 17/n i Q 1 ?. 1 1 1 i 1 ^ 17/n 17 n 1 ..i X17. . 3 d 1 lo q III ^ 17/n d 17.. 1 3 11 1 1 -n 17/n I7 ni..i ~ 17 .1 3 d 7 lf. cQj | j 17/n i Q_j7v.Hi u ^ 3 . /n S' n 
I7n7 . . | ^J1 j 3 C bic CjX)J jl-'/n 1 i~^ l7/n l7 n7..| pJlj 3 < bjc 4J| Mi dli./nol l i i-s l7/n 17 s7 n | 4 L 3 d°Jf. c(X)I 
«UJl jJLTo clSjJI I3plj ^Lj 3 fbia^JUI 'jddo ^LkJIjJI m>Lo Ijpld ^Lj 3 ^bic «UJl 4>>JI m>Lo 
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liSuild 4 j 1 c 5 Ul jddo £ujl i_jc»Lo QiIIdjaLjj3 ^blc «UJl jd^D Jl LCo Idiilu ^^3 ^bic 

«Dl j \'/~\ j,aal| i i-sI ~r\ L yd i piiujj) d°ilf*. dlli ni.^ cl_glll u>l*^ [jdLuj pJ" 1 3 ^ (IJr*- ^UJI jd*^ j A6nl | 

i i- J./i H y ..i plld_3 < Qlr- cU)| .j \ 1 jljjJI i i* U.~A Ij^lLujjoLjj_ 3 cjj| jd*^ i ii.AbI I i i~J . /i H y,. i plld_5 d°Jf- 

^uic <UJl Ij^ild ^Jjuj3 ^IjIc dDI jddo^o^laJI »_jl>Lj^oLj ^JLj3 ^jIc «UJl jddo fJ_LUI 

jliSJI j!$Lauo ^dilj d -43 4 JJ| jdds o UJI £t 4 p 3 UdjIoAljujj ^bip dDI jdda jtyJI poLo IddLj 4^3 
5 Ul jddo jji Ijdlld 4^3 5-J^ 5JUI jdds ddllj ^Lj 3 ^jJc «dJtlldo 33 Cj tidllj 4^3 ^jIc 5UI jvdda 
p»jgjJI U^Jjuj ^Jjuj^ fldc «UJI vjddo yjjJ3—Jl ^l L uJ Ij O jjuj pidj3 5 Ul »j\I-^L~^iiO Q^l L uJ 
jJSJI^Sjud d^jjuj pJ- uJ 3 fbic dDl ij\J*fQ dDl ^.gjuj Ij^jjuj <b\c <0)1 ijvJdo _jgJI qjC U^Ujuj p.Jjjj^ I (jvJjuO 

jjdJlj pJjuj_3^jic 5DI jd^D iS^JI pic Ijdlld pLj$ ^bic dUl jdda po^ll v_ukci kudu 4 j 1 c dDl jd»r> 
liSald ^JLuj 3 culc dDl jd^j (_jjidl3p UdJdj ^ldd3 ^dlc dDl jddo ljjjJI g?lj lidldj 4^3 ^jIc «UJl jdds yjjidl 
J5> y»o II 13 B _>$Jo vjw±u_>oJI dJJ_ 9 jujj 3 ijviiadaaJI dlu oISj ljj Ij oJ ^3 fGlC <4)1 jvlds £_dUI <-j>Lo 
vjdd^3 ^ 13^)113 J}l>JI li Ij dJjliJ jdj dcLoSJ^ 5II4JI jdc LJJU0I3 dta>03 dbSaldjjo Jp dSpljj y 9 d 33 

odoJIaJI 54 Aa5Jl3 LojIIuj 4^3 5P^33 41 jdc3 ^joSjo ^30 3 Uddd jdc dLI 

Wallohu a'lam. (ALIF) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/908255832530559/ 
www.fb.com/notes/92747791 7275017 

0724. Nama-nama NENEK Nabi Muhammad Shallallaahu 
'Alaihi Wasallam 
PERTANYAAN : 

Al-Baqir Sun 

Siapakah Nama Nenek dari Baginda Nabi Muhammad saw ? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

NENEK RASULULLAH shallallaahu ‘alaihi wa sallam 

*S»L» t. .Ij a Ll AjS- aUI J-P j 01 j*S- jj\s- ^yi Aill J-P ot d ot y» 4ilt J J**J 0lj> 

jLseJl y* Jj+* OJj • • • 

y OJJ u,(*t »J> (*t J y jtaJt J-P y OUiP y L$ J*jt J-P OJJ iy C-Jj 4i*T <b.t d <b.f Jj y ^i\ oto*- 

SJ^' OjJ UoJj 1 -—^ I 4 JI J «jAj J*P j»? j t_»jP OJJ V"* - ft ft J y i£ J*Jl XP 

DARI JALUR AYAH: 

Muhammad Bin Abdullah 

Ibu Abdullah ‘Fatimah Binti Amr Bin ‘Aaid Bin Makhzuum. 

Muhammad Bin Abdullah Bin Abdul Muthallib 
Ibu Abdul Muthallib ‘Salma Binti Amr dari Bani an-Najjaar 
DARI JALUR IBU : 

Ibu Nabi Muhammad ‘Aminah Binti Wahb Barrah Binti Abdul ‘uzza Bin Utsman Bin Abdud Daar 
Bin Qushoi’ 

Ibu Barrah ‘Ummu Habiib Binti Asad Bin Abdul uzza Bin Qushoi 
Ibu Ummu Habiib ‘Barrah Binti ‘Auf 
Ibu Abdu Manaf ‘Zuhroh’ 
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3528. NASAB KETURUNAN RASULULLAH 

PERTANYAAN: 

> Imam Bahrie 

Assalamu'alaikum, pertanyaan titipan., para ustad, kenapa para habaib dan syarifh dkatakan 
sebgai keturunan rosulullah bukankah para habaib keturunan saidina Ali ? kan keturunan biasanya 
dinisbatkan kepada bapak dan kanjeng rosul hanya memiliki seorang putri., mohon para ustadz 
bagaimana menjawab nya.. mohon pencerahan. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Karena itu adalah khususiyah dari Rasululloh shollallohu alaihi wasallam bahwa semua anak-anak 
Fatimah dinasabkan kepada beliau shollallohu alaihi wasallam. Lihat kitab fatawi haditsiah ibnu 
hajar: 

PQ.jC <UJl qjI LqjoC qjI slj&jJI cLqJoL 9 OJj ^3! jv 3 4 JJl JLLj3 

O 0 uI 8 ° Jj_>all L °3 1 LofiiC <UJl 0 JJUL 0 JI 3 (JjujJsJI Lq_i 3 ^»I d^l p£> p$J Cuil JLq 3 i 
Pqo£> pgJ Cjwj pl 3*^6l3JI : 4J3SL1 . ? <uJj q3jlujjlj «ulu ^3! qI pLu3 «UJl jvIzd 4 jL*^ 3 *n> 

Jjj 3 qjo lisi <uJ] q3jjjjJj 'i dtli 303 1 LcIol>| 0^313 pluJ3 4 j 1 c <UJl 4 jJ_p 0^3 CjjjJI Ji P& 2 & 0 ° 
0093 3^03 i N3 juwj OJuJI J3 j>:u 9 jdc 0^3 3^0 jvi 4 jJ| ^03 J>jJI ^3 qjj cl^iill 

4 j 1 c «UJI «LoJLolS 0 i 03j^i (-SiJl3 1 <Uj^I Jj Oii>J ljjujIi }I 3 jJj LJjudjj jdc 

4 nlol 3 iii 9 Ld&ll 4 iukJJ 4i*r>3*n>JI3 4 jLli CjUj ^3! &S JJi I3J&U pJ3 4 jJJ o3r' juJ -y ^3! gl pi^3 

Sq>jo 3 ^30 4 ii}b <\1 0J33 j 9 S£> ^jjl LgjoC J3 Oiaj C03JJ pii 3 j 3 j 3 I^Jj 4 Jjo O.1I3 jjoC 4>3j p3iK pl &Jj^l 
(julll ijJj q3jujjJij 4ajj^!l c^5g3 v j 4 *jj>Jl 3 Iqj 3 p^lSJI (juJI i_jjjj 3 i p^Jjo iJj pJ 3 «UJl Sji 29 

Lojj p^gJ 13 p3^K pl 3 i_uj j ^3! i_ 9 )Uj 4jJj Q 3 JLudjj 9 loLg-Jj Q3JLujJy qi*jj>JI3 ^cJI ^3^ i pLj3 4 j!c «UJl 
'i LjjujjJI JV 3 obi $jjj 2J3JI 0 j o^clij ^LaC jJj ^3 p^ll jJj <UJl SiC3 jjoC pqj3jI jJ| Q3Jjuojj 
d Jjy lo£ «Uji jdc j3*r>iio dUi>3 p^J lfi>^>3 «ioJol 3 ^3! ^_>S L0JJ3 < 

LciQjj.il q3^ Lolqj c-ju^agj'Jl3 c_jLljlu^!I (j-oi 9 " LxiQjj^aC3 LoqjJ 3 bl 3 «laJol 3 juj ^lj pl juj JSJ " p^bsJI 

http://www.islamport.eom/d/2/ftw/1/2/7.html 

Mengenai nasab Sayidina Hasan dan Husain, yang dinisbatkan kepada Rasulullah melalui jalur 
ibu mereka yaitu Sayidatuna Fatimah. Hal ini merupakan kekhususan mereka, ini berdasarkan apa 
yang disampaikan oleh Rasulullah shollallohu alaihi wasallam : 

4jIj3 jv 3 duj Jfli Ji 3 _>c <UJl o! pb*j 3 4j}c. ^Jl 4j| J^ujj J13 Jl9 4j£ 4lJl jwij _^Li qC 

4j& «iill ^_jlJ Uo jul qj ddc ljJ lc> JV3 jvJJji ijvJlsJ ^JJl q|3 

“Dari Jabir t berkata” Rasululah shollallohu alaihi wasallam bersabda : Sesungguhnya Allah telah 
menjadikan keturunan setiap nabi dalam sulbinya masing-masing dan sesungguhnya Allah 
menjadikan keturunanku dalam sulbi Ali bin Abi Thalib”. 

Akan tetapi tidak semua keturunan Sayidina Ali bin Abi Thalib nasabnya disambungkan kepada 
Rasulullah. Karena penisbatan ini hanya dikhususkan bagi keturunan Sayidina Ali dari Sayidatuna 
Fatimah, putri Rasulullah sebagaimana yang disebutkan dalam riwayat lain : 

lo pqjj^I p(j.jj«<oC o 13 jdil juj ill5> J 3 CJ piuj 3 «ule <iill jd^D ^UJl Oaciuj J13 «UC ^lll jjoC \jC 
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£& 3 jI U 3 rtJjjuGC Ul jute ^3 

“Dari Umar, berkata, aku mendengar Rasulullah saw bersabda, setiap anak dari seorang wanita 
dinisbatkan kepada ayahnya kecuali anak Fatimah karena sesungguhnya akulah ashabah mereka 
dan akulah ayah mereka”. 

Disamping itu, dalil lain yang menjelaskan akan tetapnya keturunan Rasulullah dan sekaligus 
menjadi ahlu bait beliau yaitu : 

sl 3 *zDiiiJI <U9lj jJc 3^3 43j£. p 3 J jvi 4^1 4 jIc 4Ul <UJl J3IJJ ojIj Jll ^Ul pj Jc 

jujj Js>l ju JiC -3 4 JJl I3LPJ JJ <b £j 3 cU 0 j lo -iu? oijJ 34 juj ydjllJI Lgjl U J32J <ttaald 9 i-ifcij 

Dari Jabir bin Abdillah berkata : aku melihat Rasulullah SAW ketika haji di hari Arafah sedangkan 
beliau ada di atas ontanya berkhutbah dan aku mendengar beliau berkata wahai manusia, 
sesungguhnya aku tinggalkan pada diri kalian jika kalian mengikutinya maka tidak akan tersesat 
selamanya yaitu Kitabullah (Al-Qur’an) dan keturunanku ahlubaitku “ (H.R. Tirmidzi & Ahmad,). 

Dalam riwayat lain: 

i_jb$ qjO pjil loibSsl lljb iju] » -pLj _9 <ulc 4DI ^JJl J^ujj Jll Jll tsul Jc 

u-o^SJI Gvlc 13Jj 19 _>£qj JJ lo^jji jujj Ja>l jOj ^3 guOj^ll jdj claUI qo S 3300 Ji> 4lll » 

Dari Abi Sa’id Al-Khudzri berkata Rasulullah SAW bersabda : aku tinggalkan pada diri kalian 2 
hal, salah satunya lebih besar dari yang lain, yaitu kitabullah (al-Qur’an) sebuah tali penghubung 
yang dibentangkan dari langit ke bumi, dan keturunannku ahlu bait-ku, sesungguhnya keduanya 
tidak akan terputus hingga datang sewaktu di telaga Haudh “(H.R. Tirmidzi, Ahmad, Ibn Abi 
Syaibah, Abi Ya’la, dan lain-lain). WALLAHU A'LAM 
http://forsansalaf.wordpress.com/ 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/841656025857207/ 

0425. KLARIFIKASI TANGGAL / HARI KELAHIRAN 
RASULULLAH SAW 

Agus Sutopo 

Pendapat Ibnu Utsaimin itu sudah diluruskan oleh para pakar falak, detailnya begini. 

iJu Jl (_£jJjit £tJ jlJ 

u&yi fji JjSfl plp 4 ^JLp a&I d)t SjwJlj J-aJ 

^ uAA Js 5 J JA' ^ JA/l (f.j O* f Ji t) f^UJl A* jJj" U y ftlUJl Up <->U J AA'-J (>Al i) A*iiil 

JjiJl ^Ip Jll jSjj> d\S~ j A* Jll Jll J_j*»j t-A ijj (^yutJl A'jj •" *“• ‘■As 1 - 5j-ip JJj 

Jll Jll l \yj 3jVj i—>U dl di ^1 jZ'ij JjS/l ^ liis 1 01*4^ uA^/l {ji sl_jj L» ^jIp illlS”_j iLJ J-iJl 0?.J 

J-iJl ^Ip JjS/I j* c-U 1 lU 3 j-ip Oi^VI Jll J y* j -iJj (jjl Jli " " 

liSL»_j ."OlaJj ( ^i J-i)l ^Ip Al lit OJJj :Jli lAjt- j> (j-J ^P *-;t ^P oyi jj ^ JlIO-p ^ t_JJail j JU^-I (jjl Jli 

f ^ J f y. «^A* f y -j J cf- J ^ A A' j JA' f i* ois* jJ A' A ^ iiiis^ii oli j^ji juii j4 

lijl U—c£ jittA ^Ip JS” ^ J_jS/l £jjj 12 jr jj Jl <^_j^Jl jUA') | < A*" ‘i’JJ"' '-M o_j*!~Al JJij Jja-j j^ljj jlx* 

5_^P a—ijl) ^jjJI ^L*I?rl (J3^- f ^ ^ feij <_^l (1)T Ujtj *—I 

!L»_^il >Lc“ ^ ^571 fUJU J_jS/l £jjj jiy il)T V-4 Lui j^Jl iSJjJl «^JLiil aiil^SlIj oLaljjJl c..:,)! Jij Ul» ^571 ^Ip JjS/I 
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apLJI ^ iiU j ^10/4/571 Jjit _jJJ a*aJ3 fji i? ajLaj 26 V Li? 1 As-j-i 21 ^ ^P Jas- j 3JLS J 49 li j-i as-jj39 J Jas A*it _j)t 

(>L_a 6:37) ajuLmJI aJLJjJIj aL*a *LoL*Jl apL*JI ijJJJ (3 ^^--“—-0' Ol5~"j (la-L^10:14) o^JU p a*jIA aJjdlj la-L*a ejJrfljJt 
55 ^a-aJI ^UjjI :0t liJls-j (£^LaIs-)M oij) (U-L^10:14) e^JU p a*jI jJl <ULijdlj lsL*p o j-iLJl apLaJI JLp flO/4/571 jjil^ll asa-JtI 

ajC 28 a3Jj 33 as- jj 
ajC 49 a3Jj 40 oisjj 6 Jja 
ajU 15 a3Jj 53 asjj 56 ^Ujji 
ajC 44 aaJj 29 oU-jj 8 J-a 
5jC 47 ajLaj 19 As-j-i 1— ^LiJjV' 

5JU 51 aaJj 53 a s-j-i 1 01 

AaajJ 0.01 cbUl^ 

0.258 jJaiJl ijwaj 
390870.76 jV' j ja (ju aiLJj 

SaaSL* <L*AljJ-t AjLijJtj la-L^a A—oLJt apLJI ja-aJI lijj" 1 

d)AJLijJlj t £.Lb*b« Asw^LmJI apLJI ja«_aJ| c_*>^jp 
OCJ'jIj 

10 2JL5.i 30 «brji 83 tijj-i' bUP Jl 4 j jlj jIJUL* 

5 <L2Jb 50 <brji 279 »—Jj^P JLP Jl 4 j jtj jUJL* 

fJ * 1929714.8479 £JL> J^Ui jd^, *up jjuJIj 

«uLijJlj 4pL«Jl ^Lc (3 f 571 ^Jj ji\ 25 IjJb jy*J J 

Jl»jSCil o-i0 

f 571 Jjyt 10 jil_jU aaaJt' {Ji ($ -k*j 

ot kos-^: 

ajC 32 AaJ^ 7 As-jj 2 jaJJi ^ujji 
ajC 54 Aajj 14 ass-jj 00— ( _ r «A-iJt 
3 aaJj 22 as-jj2 jj jdJ ^UjjVt 

ajC 56 AaJ^52 a»jj 2: ou 

0:02 : J*>UI ^ 
0.254: 

^392132.42 :^L- 

&LmJJ d)JJ 3 {Sjl . ^Latjl ^ip AaJ^ 12 - fc ^ ^ 

aj^a ujlaj-i >y 

J5U' Aijj : 

• jiSl Li iSM oL-jj jj-A-iJt jj p iip jiSl' ,^p ^a-a)' t)f 

• Lj Aj^Ij caLs-jJ 8 ja-aJIj jjAA-iJl 3ii JLaJl oT 
• ajLj Aaj^ 12—10 ^p vL^a ji )/ oT 
J%tl Aij^J AaaJ^ Ja ^ jii. ja 
aLJJ( dUj ^ Jt>U( Ajjj ^ALi Lf ^ 571 10 A«AJr' fji OiP OiJjVt f^P <Jy 

f571 Jjjjt 12 jj-Sl' fjj jitjj f571 fL- (>* ^ J_jt oli aJpj 

j-iJi ^ip jjij 9 fji jitjj f571 Jjjji 20 ui^Mi fjj ot \i»j 

o^ 1 "' foi f 571 fip JjSlt 12 ^ ou aJpj 
f 571 Jj j>\ 20 J*aJ( ^Ip J _jS/t j9 f ji ois” Jit J y*j oJ^a ou tiSl» j 
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JyJl ilJLp 

L»j jJli yA& 

Sa»J.l iU&\ ili-t 

Kelahiran Nabi Muhammad Shollolohu 'Alaihi Wasallama hari isnin 

focftl f Ji 4 -,JL .J Up -oJd^ oiT (ia : Jtj—J» 

** lM (^•"“4 V jJI JJ* {JJ OIS” U-ol* y jj* JJ* Vj t-J JJ* <-* j-JJl Cj\ji ^IjS/1 y uj^I f Ji {&■ / 

4-ip <3il -oaJy:. iilSL» (jo'yi J*j£ ot <5it jtjti Jj* Uji« a»-S/' ^yj Jj* tUi** c~-*Jt 01 S”j ijjyJt 

*4 1_iJ-U (^iJl _jJ> -p-Li_} «-Ip Jll -J y jj' ,j~J_} -p-L "J 4-i* Al -JyjL <_>j-iJ _jA fyll ll!jSC -p-L. J. 

(jo'yi ^ c-ilS” ajL»_j_j ij jsit .a j —|JLnj *A& <5)1 ( OU fji i’} OIS” y» Jaii —<5)1 |1 j 

—Aiil (J y*j t}** - :Jli <i)il — y- |*JLkw» 4 jL)P_} —l*JLwj A*iP aUI — jJl OIS* ljJ_j 

1 js^ ui^V* f f y*i J *s^ ^i' ij** <^j JfUU' 5)t : j ij* J jif *s*j j V : <J'-«j ui^V' f ji f _>*« a* _ (^*“-J ^ ^i' 

i>\5 V ^ 4itj *-» jJj *it *-ip il' |*juf *J ( ^jip fJJ *jL -jj-_} *-ip ilt ^> -*jU-ti fL-aJlj f_jJt li» j* jLi 

<uip AUl ^Lstf —(J^~nyi^jl ^ip CjL* Ajt A* 4 fljj3 (j CjjIkijtJl 4JLP ^JLOS^j —A-JlP <0ll ^l«yg —^ UI 01 ^^Jl IJla aS""jJ 

1jj<U« —|«JLjj **ip <5>l — ^41*0»jt ,^Jl ‘^‘.y — |dUoj. 

j^SIipU kiiJi OI_j Oi*j' *y «JuJs <it VJ jUJl tj} :JUi ?iiX3L»- L» JJii ^_jJl ^ 4j_^« 0*j Oi -JUu <3ll <i*j Jli 

iU *»- jii OT jii\ Jjj <^jJl ylSdl i_jl (^t Jl>- jA IOa OIS” lil_j *J L$pL>jU j _ (J^j 'S 1 ' —X*£- i i')! y y~i 

lh\>-^* cjU* (^kUt —*lJp auI —>L«k^ U*t kX>-^lt ^ll J U- Uj —<Ulp auI ^1 a/s —u jJ 

|JLpI Jllj ~Cj^^ {y — *sL* Jll ~ 0 ‘^y > il o_ r fls> Ji dj£s Ul» ^yj. 

4240. NABI MUHAMMAD PERNAH DISUSUI IBUNDANYA 
SENDIRI 

PERTANYAAN: 

> Bang Muluk 

Punten mau nanya, apakah semasa hidup nya sayyidina Muhammad SAW, pernah disusui oleh 
ibu kandungnya? Monggo jawab karo dalile, matur nuwun 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Pernah, yang menyusui pertama kali adalah ibundanya sendiri yaitu Bunda Aminah . 

- kitab muhammad shollallohu alaihi wasallam (1/23): 

Qp> l$jiici (jdJI uj^J jul 3 jjL> ‘UoLj^I CUJ3J pl i «UjoI 4 ol cLaill pLu^ 4 jIc «UJl jv-Ld ^ja J3I 
qo 03jujJ uijdb3 !^0Lji> jjC «liOSijuj oljjol3 hjojI ^3 j3j^!I Cuj ^3^3 i^ojJb» ^305 Jj 9 loLil «U0^3J <Xij *iu 

JjI^I. 

Wanita pertama yang menyusui baginda Nabi Muhammad shollallohu alaihi wasallam ialah ibu 
beliau sendiri yaitu baginda Bunda Aminah. Kemudian berikutnya bunda Tsuwaibah Al-Aslamiyah, 
seorang budak Abu Lahab yang kemudian dimerdekakan di saat Abu Lahab merasa senang akan 
kelahiran Nabi Muhammad shollallohu alaihi wasallam. Bunda Tsuwaibah menyusui baginda Nabi 
beberapa hari sebelum tiba para calon ibu susu diantaranya bunda Halimah, bunda Khaulah binti 
Azur, bunda Ummi Aiman dan seorang wanita yang sama dengan kabilah halimah Sa’diyah, juga 
tidak ketinggalan tiga calon ibu susu dari kabilah Al-Awatik. 

- kitab maulid al barzanji 
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cUoL^I &3J p lobi 4 joI <KiaPbj I3 * 

Nabi (Shollallohu ‘alaihi wa sallam) disusui oleh ibunya selama beberapa hari, kemudian disusui 
oleh Tsuwaybah al-Aslamiyyah, 

oljjiuj 0CUI3 4 jIc oo^Lo oic <U9l3 [ jx> l_4J 3jT tgj&cl juJI * 

Yang dimerdekakan oleh Abu Lahab ketika Tsuwaybah mendatanginya membawa kabar gembira 
perihal kelahiran Nabi Shollallohu ‘alaihi wa sallam. Wallohu alam bis showab (NN). 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/950793941610081/ 
www.fb.com/notes/961 995867156555 

1839. MAHAR RASULULLAH SAW UNTUK SITI KH ADI J AH 

PERTANYAAN: 

PrinceH'badboyz Constantineassyafiialbanjari 

Assalaamualaikum, Berapa atau apa mahar rosul kepada siti khodijah yaa .. .dan referensinya ? ? 

JAWABAN : 

> Ubaid Bin Aziz Hasanan 

Wa'alaikum salam. Seperti halnya kita maklumi bahwasanya Nabi Muhammad saw, menikah 
dengan Siti Khodijah berusia 25 tahun dengan demikian Nabi besar Muhammad saw belum 
diangkat menjadi Rasul secara resmi. Dengan cara syariat apa beliau menikah dengan Siti 
Khodijah ? Betulkah beliau menikah dengan Siti Khodijah dengan mas kawin 100 ekor unta ? 
Jawaban : Nabi Muhammad saw menikah dengan Siti Khodijah tidak memakai syariat agama dari 
Nabi-Nabi sebelumnya, karena beliau tidak melakukan ibadah dengan syariat Nabi sebelumnya. 
Dasar pengambilan : Kitab Al fatawi Al haditsah dari Ibnu Hajar Al Haitami halaman 111: 

JmA «oli ^L/3 015"* 1 frLJuJl of . V aJLp auI Lo._; 015" J 

«Slj JiJ ot IIj e-y* t j 5 o jj : Jlii .? Sljf L^Li y ^j-S'S-’ 

jj AjfLuiC' 0 JJ 5 p UJl» <bl<uip aJLp 4&I 4juJ^ i\ liAIj yid Slj SiUjf <_£ 

aJL» ^ j-iolAlt;!.. 

Dan ucapan penanya, "Apakah Nabi kita Muhammad saw. beribadah ... dst." Jawabnya adalah 
bahwa sesungguhnya para ulama telah berbeda pendapat, apakah Nabi Muhammad saw. 
sebelum diutus beribadah dengan syariat Nabi sebelumnya atau tidak? Jumhur ulama berkata, 
"Tidaklah Nabi Muhammad beribadah dengan sesuatupun." Mereka mengambil dalil, bahwa hal 
tersebut jika telah terjadi, niscaya telah dikutip, karena tidak mungkin menyembunyikan dan 
menutupinya dalam adat kebiasan. Dan niscaya pemilik syariat tersebut akan membanggakan diri 
dengan ibadah yang telah dilakukan oleh Nabi Muhammad dan berhujjah dengannya. Maka 
tatkala sedikitpun dari hal tersebut tidak terjadi, maka kita ketahui bahwa sesungguhnya Nabi 
Muhammad saw, tidak beribadah dengan syariat seorang Nabi sebelum beliau. 

Menurut hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim diceritakan bahwa mahar yang diberikan 
Nabi Muhammad saw adalah berupa uang sebanyak 500 dirham. Dasar pengambilan : Sahih 
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Muslim Juz 1 halaman 597 : 

«uic- 4)1 JasTjj 5-^jU cjC. Jli Ajf -A-P J* CL Jf- j* Ajji jf- jJj*Jl <A-P \2ds- 

1« :cJU> : Jli jUiJj iLSjt«^A p **r\jjSl aSIju<s 015” :oJU> <lJLp <3)1 4)1 Jj <3lJU» 015” 1*5" ^JL«j 

Appljj^l A*lp A))l Al)l (J J**J l*A^J AjI^-kw*^ i5..1i)<« $ A*Sjt > IOaJU !*i/ IO-l i I(Jl5 .? 

Telah menceritakan hadist pada kami Abdul Aziz dari Yazid dari Muhammad dari Ibrahim dari Abi 
Salamah dari Abdur Rahman bahwa sesungguhnya dia berkata: saya telah bertanya kepada 
Aisyah isteri Rasulullah saw., berapa jumlah mas kawin Rasulullah saw.? Aisyah berkata: mas 
kawin Rasulullah saw kepada para isteri beliau adalah 12 auqiyah dan satu nasy. Aisyah berkata: 
Tahukah engkau apakah nash itu? Abdur Rahman berkata: Aku berkata: Tidak! Aisyah berkata: 
Setengah auqiyah. Jadi semuanya 500 dirham. Inilah mas kawin Rasulullah saw kepada para 
isteri beliau. 

> Abdullah Afif 

Berapa atau apaa mahar rosul kepadaa siti khodijah yaa . . .n refrens y ? ? Rasulullah 
shallallaahu 'alaihi wasallam memberi mahar kepada Khadijah dengan 20 onta muda, ada yang 
mengatakan 500 dirham. Referensi dari kitab Hasyiyah Syarqawi juz II halaman 265 : 

j*£*P A^-dp- ti-Uol j*L*J AjLp A))l Alt UajT 

WA LAA YARUDDU AIDHAN ANNAHUU SHALLALLAAHU 'ALAIHI WASALLAM ASHDAQA 
KHADIIJAH 'ISYRIINA BIKRATAN WA QIILA KHAMSA M PATI DIRHAMIN. Wallaahu Alam. 

> Masaji Antoro 

oJ jf-1 jL ji jL je- <. CL Cjds- i jl^Lji Cjds- i ji j*-*i j>\ Cy ^ss- 

JiJ IjjUj Lftljf UI J*j Lalab a>a*a^J ^5"5 a4p aDI ^ Ls^ aUI 3)f t .«U*^- t ^«Up 

151 0 yti^u I_jjl5" <iJllJl5"j a!>- AiLjfj «UI Ifsrjj» aUI JLp ^ l)I : a£J b 1 cJlii I_jJj-ij I 

jjj 5 DUkj ol >—~*5 A«Sjf« (| ^** jI ^^Lp a^»^ fr^jJ (JL-j <u!p aUI ^L,,» aDI J3)f ^iUj j*a«L»u I jarjj 

[ http://www.islamweb.net/hadith/displav hbook.php?bk no=340&hid=12&pid=702741 

0j*5p A^>r 1^jS/ Ajld-s^ 3)15" I cJl» Aj)l (J y* J (1)15" |*5" ^^U*<Jl A*lp 4 -^jLp ojLx ! Aip Al)l <U»-L^ (JlS 

oUL« i JU A^L^t , J*j- i^j 11 Di c Aa«jI t bj ) 0UI3 . ) q. 1 i ? ( j£uJl L* I 0JI3 c Uioj 

Or A^Lp Ai)l J J** J J’X^ A^jIp ^ 2 / 1.042 ^ . 

[ Al-Mausuu’ah al-Fiqhiyyah 38/312 ]. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/46631 1053391708/ 

0604. TARIKH HAJAR ASWAD 

PERTANYAAN : 

Husain Sebarat 

Assalamualaikum . . . Mau tanya ??? Apakah benar Hajar aswad itu dari surga . .?? Mohon 
pengertiannya... 

JAWABAN : 

Alif Jum’an Azend 
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Wa'alaikumussalaam.. iya, dalam beberapa kitab tafsir diterangkan bahwa salah satu benda yang 
menyertai nabi Adam turun ke bumi adalah batu yang kemudian jadi hajar aswad. 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Hajar Aswad adalah “batu hitam” yang terletak di sudut sebelah Tenggara 
Ka’bah, yaitu sudut darimana Tawaf dimulai. Hajar Aswad merupakan jenis batu ‘RUBY’ yang 
diturunkan Allah dari surga melalui malaikat Jibril. 

Hajar Aswad terdiri dari delapan keping yang terkumpul dan diikat dengan lingkaran perak. Batu 
hitam itu sudah licin karena terus menerus di kecup, dicium dan diusap-usap oleh jutaan bahkan 
milyaran manusia sejak Nabi Adam, yaitu jamaah yang datang ke Baitullah, baik untuk haji 
maupun untuk tujuan Umrah. Harap dicatat bahwa panggilan Haji telah berlangsung sejak lama 
yaitu sejak Nabi Adam AS. Bahkan masyarakat Jahilliah yang musyrik dan menyembah berhala 
pun masih secara setia melayani jemaah haji yang datang tiap tahun dari berbagai belahan dunia. 
Nenek moyang Rasulullah, termasuk kakeknya Abdul Muthalib adalah para ahli waris dan 
pengurus Ka’bah. Atau secara spesifik adalah penanggung jawab air zamzam yang selalu menjadi 
primadona dan incaran para jemaah haji dan para penziarah. Hadist Sahih riwayat Tarmizi dan 
Abdullah bin Amir bin Ash mengatakan bahwa Rasul SAW bersabda : Satu riwayat Sahih lainnya 
menyatakan: 

“ Rukun (HajarAswad) dan makam (Batu/Makam Ibrahim) berasal dari batu-batu ruby surga yang 
kalau tidak karena sentuhan dosa-dosa manusia akan dapat menyinari antara timur dan barat. 
Setiap orang sakit yang memegangnya akan sembuh dari sakitnya” 

Hadist Sahih riwayat Imam Bathaqie dan Ibnu ‘Abas RA, bahwa Rasul SAW bersabda : “Allah 
akan membangkitkan Al-Hajar (Hajar Aswad) pada hari kiamat, la dapat melihat dan dapat 
berkata, la akan menjadi saksi terhadap orang yang pernah memegangnya dengan ikhlas dan 
benar”. 

Hadis Siti Aisyah RA mengatakan bahwa Rasul SAW bersabda : “Nikmatilah (peganglah) Hajar 
Aswad ini sebelum diangkat (dari bumi), la berasal dari surga dan setiap sesuatu yang keluar dari 
surga akan kembali ke surga sebelum kiamat”. 

Berdasarkan bunyi Hadist itulah antara lain maka setiap jamaah haji baik yang mengerti maupun 
tidak mengerti akan senantiasa menjadikan Hajar Aswad sebagai ‘target’ berburu .... saya harus 
menciumnya. Mencium HajarAswad!!!. 

Tapi apa bisa? Dua juta jemaah, datang dimusim haji secara bersamaan dan antri untuk keperluan 
dan target yang sama. Begitu padatnya, maka anda harus rela dan ikhlas untuk hanya bisa 
memberii ‘kecupan’jarak jauh sembari melafaskan basmalah dan takbir: Bismillah Wallahu Akbar. 

Hadis tersebut mengatakan bahwa disunatkan membaca do’a ketika hendak istilam (mengusap) 
atau melambainya pada permulaan thawaf atau pada setiap putaran, sebagai mana, diriwayatkan 
oleh Ibnu Umar RA. Artinya : “Bahwa Nabi Muhammad SAW datang ke Ka’bah lalu diusapnya 
Hajar Aswad sambil membaca Bismillah Wallahu Akbar”. Lanjutannya dikisahkan bahwa batu 
hitam tersebut pernah terkubur pasir selama beberapa waktu. 

RIWAYATNYA 

Dalam riwayat lanjutannya bahwa batu hitam tersebut pernah terkubur pasir selama beberapa 
lama dan secara ajaib ditemukan kembali oleh Nabi Ismail AS ketika ia berusaha mendapatkan 
batu tambahan untuk menutupi dinding Ka’bah yang masih sedikit kurang. Batu yang ditemukan 
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inilah rupanya yang sedang dicari oleh Nabi Ibrahim AS, yang serta merta sangat gembira dan tak 
henti-hantinya menciumi batu tersebut. Bahkan, ketika sudah tiba dekat ka’bah, batu itu tak 
segera diletakan di tempatnya. Nabi Ibrahim AS dan Ismail AS menggotong batu itu sambil 
memutari Ka’bah tujuh putaran. 

DIANGKUT DENGAN SORBAN NABI MUHAMMAD SAW 

Diantara peristiwa penting yang berkenaan dengan batu ini adalah yang terjadi pada tahun 16 
sebelum Hijrah (606 M) yaitu ketika suku Ouraisy melakukan pemugaran Ka’bah. Pada saat itu 
hampir saja terjadi pertumpahan darah yang hebat karena sudah lima hari lima malam mereka 
dalam situasi gawat, karena keempat kabilah dalam suku Ouraisy itu terus bersitegang ngotot 
pada pendapat dan kehendak masing-masing siapa yang mengangkat dan meletakkan kembali 
batu ini ketempat semula karena pemugaran Ka’bah sudah selesai. 

Akhirnya muncul usul dari Abu Umayyah bin Mughirah Al-Mukhzumi yang mengatakan 
"Alangkah baiknya kalau keputusan ini kita serahkan kepada orang yang pertama kali masuk 
masjid pada hari ini.” 

Pendapat sesepuh Ouraisy Abu Umayyah ini disepakati. Dan ternyata orang pertama masuk pada 
hari itu adalah Muhammad bin Abdullah yang waktu itu masih berusia 35 tahun. Menjadi rahasia 
umum pada masa itu bahwa akhlak dan budi pekerti Muhammad telah terkenal jujur dan bersih 
sehingga dijuluki Al-Amin (orang yang terpercaya). 

Muhammad muda yang organ tubuhnya yaitu HATI-nya pernah dibersihkan lewat operasi oleh 
Malaikat, memang sudah dikenal luas tidak pernah bohong dan tidak pernah ingkar janji. Lalu apa 
jawaban dan tindakan Muhammad terhadap usul itu? 

Muhammad menuju tempat pernyimpanan Hajar Aswad itu lalu membentangkan sorbannya dan 
meletakkan batu mulia itu ditengah-tengah sorban kemudian meminta satu orang wakil dari 
masing-masing kabilah yang sedang bertengkar untuk memegang sudut sorban itu dan bersama- 
sama menggotongnya kesudut dimana batu itu hendak diletakkan. Supaya adil, Muhammad 
pulalah yang memasang batu itu ketempat semula. 

RAHASIA HAJAR AL-ASWAD 

Kita semua tahu bahwa Hajar Aswad hanyalah batu yang tidak memberikan mudorat atau 
manfaat, begitu juga dengan Ka’bah, ia hanyalah bangunan yang terbuat dari batu. Akan tetapi 
apa yang kita lakukan dalam prosesi ibadah haji tersebut adalah sekedar mengikuti ajaran dan 
sunnah Nabi SAW. Jadi apa yang kita lakukan bukanlah menyembah Batu, dan tidak juga 
menyembah Ka’bah. 

Umar bin Khatab berkata “Aku tahu bahwa kau hanyalah batu, kalaulah bukan karena aku melihat 
kekasihku Nabi SAW menciummu dan menyentuhmu, maka aku tidak akan menyentuhmu atau 
menciummu”. 

Allah memerintahkan kita untuk Thawaf mengelilingi Ka’bah dan Dia pula yang telah 
memerintahkan untuk mencium Hajar Aswad. Rasulullah juga melakukan itu semua, dan tentu 
saja apa yang dilakukan oleh beliau pastilah berasal dari Allah, sebagaimana yang terdapat dalam 
firmanNya : “Dan tiadalah yang diucapkannya itu menurut kemauan hawa nafsunya. Ucapannya 
itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (QS. An-Najm : 53) “. 

Hajar Aswad berasal dari surga. Batu ini pula yang menjadi fondasi pertama bangunan Ka’bah, 
dan ia menghitam akibat banyaknya dosa manusia yang melekat disana pada saat mereka 
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melakukan pertaubatan. Tidakkah orang yang beriman merasa malu, jika hati mereka menghitam 
akibat dosa yang telah dilakukan. Rasulullah bersabda “Ketika Hajar Aswad turun, keadaannya 
masih putih, lebih putih dari susu, lalu ia menjadi hitam akibat dosa-dosa anak Adam (HR Tirmidzi) 
. [ Sumber artikel: At-tiin Tour]. 

0071. Detik-detik Wafatnya Rosulullah SAW 

AI-'Arif Billah Al Ustadz Al Habib Ali Al Jufry mengisahkan Detik-detik wafatnya Rosul SAW: 
Wafatnya Adalah Kehidupan Sejatinya 

Wahai,bagaimana hati kita tidak tergetar dan semakin merasakan kerinduan kepada Rasulullah 
SAW? Bagaimana hati kita tidak terkesan dengan beliau ? Bagaimana kita tidak dapat melupakan 
perintah untuk mencintai beliau? Bagaimana hati kita tidak terikat untuk senantiasa merindukan 
beliau? Bagaimana hati kita tidak tesentuh kala pribadi beliau diperdengarkan? 

Dalam haji wada’nya (haji perpisahan), Rasulullah SAW berkhutbah di hadapan sekitar 120.000 
orang, “Wahai manusia,dengar dan perhatikanlah,sesungguhnya aku tidak akan bertemu 
lagi dengan kalian selepas tahun ini.” 

Semuanya terdiam, sambil terus mendengarkan kata demi kata yang diucapkan Rasulullah SAW. 

Beliau menasehati dan berwasiat kapada mereka tentang keterikatan mereka dengan Tuhan dan 
agama mereka.Ketika itu Allah menurunkan ayat.”Pada hari ini telah Ku-sempurnakan untuk 
kalian agama kalian,Aku sempurnakan nikmat-Ku atas kalian,dan Aku ridha Islam menjadi 
agama kalian.” 

Allah menghidupkan makna kehidupan yang dahsyat di tengah-tengah mereka,dalam suasana 
perpisahan dengan Rasulullah SAW.Saat itu, perpisahan dengan beliau adalah sebuah sisi 
kehidupan bagi umatnya setelah itu.Kemudian Rasulullah SAW pun pulang ke kota Madinah. 

Bulan Rabi’ul Awwal tiba. 

Di awal bulan itu,tubuh Rasulullah SAW terasa lemah.Beliau terserang sakit demam.Tubuhnya 
pun disirami air sejuk.Beliau bersabda, “Siramilah aku denagn air supaya aku dapat keluar 
untuk mengucapkan salam perpisahan dengan para sahabatku.” 

Baginda pun disirami air itu, yang membuat tubuhnya terasa lebih segar. 

“Sahabat Teragung” 

Kemudian beliau keluar rumah,melangkahkan kakinya dengan diiringi kedua sepupunya,Ali bin 
Abu Thalib dan Fadhl bin Abbas,radhiyallahu’anhuma. 

Beliau menemui para sahabat. 

Saat melihat hadirnya Rasulullah SAW di tengah-tengah mereka,tampak betapa kegembiraan 
menyemburat dari wajah para sahabat.Kemudian Rasulullah SAW duduk di atas mimbarnya. 

Para sahabat terdiam,bersiap untuk mendengarkan segala apa yang akan diucapkan Rasulullah 
SAW. 
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Rasulullah SAW pun berkhutbah,khutbah perpisahan.Beliau bersabda, "Seseorang telah diberi 
pilihan,antara kehidupan di dunia atau menjumpai Ar-Rafiqul A’la (“Sahabat Teragung”, 
Allah SWT).” 

Rasulullah SAW pun kemudian mengulang-ulang kata itu, “Ar-Rafiqul A’la,Ar-Rafiqul A’la,Ar- 
Rafiqul A’la...” 

Wahai orang yang berakal,adakah kehidupan Allah akan berakhir? Adakah hubungan 
dengan Allah akan menemui titik penghabisan? Hubungan dengan Ar-Rafiqul A’la itu 
sesungguhnya merupakan kehidupan itu sendiri. Ucapan Rasulullah SAW itu menandakan 
bahwa ia memilih kehidupan yang sejati. 

Hati sahabat Abubakar RA tersentuh.la pun berkata kepada Rasulullah SAW,”Ya Rasulullah,demi 
ayah dan ibuku,biarlah ruh-ruh kami, anak-anak kami,dan sanak keluarga kami,serta harta-harta 
kami,sebagai tebusan bagimu.” 

Melihat Abubakar RA mengatakan itu,sahabat Abu Sa’id Al-Khudri RA berkata, “Ada apa dengan 
orang tua ini? Apakah ia (Abubakar) sudah pikun?” 

Rasulullah SAW telah menceritakan ihwal lelaki ini (Abubakar RA), yaitu seorang yang telah 
meyakini penuh bahwa diri beliau sebagai utusan Allah SWT (saat yang lain banyak yang 
mengingkarinya).Kelak Abu Sa’id mengatakan, “selepas wafatnya Rasulullah SAW, Aku baru tahu, 
perkataan Abubakar itu perkataan yang tepat.” 

Rasulullah SAW memandang Abubakar RA. Pandangan yang penuh makna.Kemudian beliau 
berkata, “Biarkanlah sahabatku berkata kepadaku, Orang yang paling percaya kepadaku 
adalah Abubakar. Sekiranya aku memilih kawan dekat,niscaya aku akan memilih Abubakar. 
Tutuplah pintu rumah kalian yang menuju masjidku,kecuali pintu rumah Abubakar.” 

Wasiat-wasiat Rasulullah SAW 

“Ya Rasulullah, berwasiatlah kepada kami,"ujar para sahabat. 

Kala itu, di antara yang diwasiatkan Rasulullah SAW, "Berwasiatlah kalian terhadap para 
wanita dengan kebaikan.’ 

Wasiat ini menyinpan makna yang luar biasa yang beliau katakan di saat beliau hendak 
mengucapkan salam perpisahan kepada sekalian umatnya. Maknanya agar kita mewujudkan 
hubungan yang baik sesama kita sepeninggal beliau, yang dengannya kehidupan akan berjalan 
harmonis. Beliau mewasiatkan ini agar kita dapat menggapai kehidupan yang sebenarnya, yaitu 
tatkala kita menjalani kehidupan ini penuh dengan kebaikan. 

Beliau juga berwasiat, “ Dan berwasiatlah kalian dengan baik terhadap keluargaku.” Beliau 
ingin kita dapat terus hidup berkesinambungan dengan beliau. 

Kenapa beliau mengatakan “ keluarga” yang dinisbahkan sebagai keluaga beliau, “keluargaku”. 
Hal itu disebabkan beliau ingin mengajarkan kepada kita bahwasanya perpindahan beliau dari 
alam dunia tidak dimaksudkan sebagai terputusnya hubungan umat dengan beliau. Seakan beliau 
mengatakan,"Hubungan kalian denganku tak akan terputus sekali kalian berhubungan dengan 
keluargaku.” 
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Wasiat beliau lainnya, "Janganlah kalian menjadi kafir selepas kepergianku dan janganlah 
kalian berperang satu sama lain.” 

Beliaupun terus berwasiat kepada para sahabat dengan wasiat-wasiat lain yang beliau berikan 
kepada mereka. 

Sebagian diantara mereka mengatakan,” Ya Rasullullahjika engkau wafat,siapakah yang akan 
memandikanmu?” Beliau menjawab, “Seseorang di antara ahlul baytku.” 

Hati merka amat tersentuh dengan perpisahan yang akan mereka lalui,perpisahan antara mereka 
dengan Rasulullah SAW. 

Kemudian mereka berkata lagi, “Dengan apa engkau kami kafankan?” 

Saat melihat rasa gundah melanda hati para sahabatnya,air mata Rasulullah SAW pun 
berlinang.Beliau menjawab,” (Bahan) dalam pakaianku ini,atau kain dari Yaman, atau jubah 
dari Syam,atau kapas dari Mesir.” 

Abubakar Mengimami Shalat 

Mereka terus bertanya kepada Rasulullah SAW dengan pertanyaan lainnya.Setelah henyaknya 
pertanyaan sebagai persiapan bagi para sahabat bila sewaktu-waktu Rasulullah SAW wafat dan 
meninggalkan mereka,Rasulullah SAW pun menangis. Lalu beliau bersabda, "Berlaku lembutlah 
kepada nabi kalian.”Kemudian beliau berdiri, melangkah pulang, dan memasuki rumah 
beliau.Beliau pun merebahkan diri di pembaringan. 

Di saat yang sama, rasa bimbang semakin menggelayuti hati para sahabat. Kemudian mereka 
meninggalkan pekerjaan dan urusan mereka dan berkeliling di sekitar rumah Rasulullah SAW dan 
masjid beliau. Mereka ingin mengetahui perkembangan berita tentang Rasulullah SAW. Sampai 
tiba pada waktu shalat,sedangkan imam mereka (Rasulullah SAW) tidak kunjung keluar untuk 
shalat bersama mereka. Para sahabatpun semakin bertambah bimbang. 

Kemudian Rasulullah SAW berkata kepada Aisyah RA, “Perintahkan Abubakar untuk 
mengimami shalat.” Aisyah RA (putri Abubakar RA) berkata kepada beliau, “Ayahku seorang 
yang kurus dan aku khawatir ia akan menangis dan tak sanggup berdiri. Mintalah dari umar, ya 
Rasulullah.” 

Rasulullah SAW menjawab, “Kalian seperti sahabat Nabi Yusuf AS. Perintahkanlah Abubakar 
untuk mengimami shalat.” Abubakar RA pun bangkit mengimami jama’ah shalat fardhu yang 
pertama dan shalat-shalat berjama’ah berikutnya. 

Salam Perpisahan 

Senin waktu shalat Subuh,12 Rabi’ul Awwal. Rasulullah SAW menyingkap tabir kain dari pintu 
rumah beliau. Pandangannya mengarah kepada para sahabat. Tampak mereka tengah shalat 
dengan khusyu’ dan tunduk di hadapan Allah SWT, di bawah pimpinan Abubakar RA. 

Segala puji bagi Allah, saat Rasulullah SAW memperhatikan para sahabatnya itu, masjid pun 
bercahaya dengan kemunculan beliau. Sampai sebagian sahabat mengatakan, “ Hampir saja kami 
terlalaikan dari shalat kami ketika Rasulullah muncul.” 
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Abubakar RA hampir saja mundur dari pengimaman, sementara para sahabat yang lainnya hampir 
saja memalingkan pandangannya kepada Rasulullah SAW. Rasulullah SAW menunjuk dengan 
tangan beliau, "Tetaplah di tempat kalian.” Kemudian beliau menutup kembali tirai di pintu 
masuk rumah beliau itu. 

Para sahabat mengatakan, “Itulah saat terakhir Rasulullah SAW memandangi para sahabatnya.” 

Abdullah bin Mas’ud RA, pembantu Rasulullah SAW, mengatakan,ketika Rasulullah SAW melihat 
mereka, beliau mengatakan, “Allah memelihara kalian,Allah memberkati kalian,Allah 
menguatkan kalian,Allah menolong kalian,Allah membantu kalian.” Inilah salam perpisahan 
dari seorang yang merindukan para sahabatnya.Para sahabatpun memberi salam kepada 
Rasulullah SAW dan keluar dari masjid. 

Dikatakan,para sahabat bergembira saat mendapati Rasulullah SAW memperhatikan mereka dari 
pintu rumah beliau. Mereka menyangka kondisi kesehatan Rasulullah SAW telah berangsur 
pulih.Karenanya, sebagian dari mereka kemudian beraktivitas lagi seperti sedia kala,dan mereka 
menyangka bahwa itu adalah rahmat Allah SWT terhadap mereka. 

Berita Kematian yang Menggembirakan 

Aisyah RA berkata, “Rasulullah SAW meminta izin dari sekalian istri beliau untuk dirawat di 
rumahku,lalu mereka mengizinkan. Saat hari Senin itu,hari wafatnya Rasulullah SAW,tiba,ruh 
beliau diambil di rumahku sedangkan beliau ada dalam dekapanku.” 

la berkisah, “Ketika kami semua sedang duduk,datanglah Fathimah sambil menangis. Caara 
berjalannya mirip cara berjalan ayahandanya, Rasulullah SAW. Kemudian beliau mendekap dan 
mengacupnya. Lalu beliau SAW membisikkan sesuatu di telinganya. Sesaat kemudian Fathimah 
mengangkat kepalanya . la menangis 

Kemudian Rasulullah SAW memberi isyarat kepadanya, beliau ingin membisikkan lagi sesuatu 
kepada Fathimah. Fathimah mendekati ayahnya dan kemudian Rasulullahberbisik kepadanya. 
Sesaat setelah itu Fathimah kembali mengangkat kepalanya dengan penuh rasa gembira yang 
merona di wajahnya. Aku tidak pernah melihat tangisan yang kemudian disusul dengan tertawa 
seperti itu.: 

Aisyah RA pun bertanya kepada Fathimah RA, “Apa yang dibisikkan ayahandamu kepadamu?” 
Fathimah RA menjawab, “Jangan engkau hiraukan hal itu,karena aku tak mau membuka rahasia 
ini selagi beliau masih hidup.” 

Kelak setelah Rasulullah SAW wafat, Aisyah bertanya lagi tentang hal itu. Fathimah mengatakan, 
“Ya, ketika aku mendekati ayahku, beliau berbisik kepadaku, ‘Wahai Fathimah,sekali dalam 
setahun Jibril mendatangiku untuk membacakan Al-Qur’an kepadaku dan pada tahun ini ia 
telah mendatangiku dua kali. Dan Allah telah memberikan pilihan kepada ayahmu, antara 
dunia dan Ar-Rafiqul A’la.’Ayahku memilih Ar-Rafiqul A’la. Dan aku diberi tahu bahwa 
nyawanya akan dicabut pada hari itu. Lalu aku pun menangis. 

Kemudian beliau memanggilku lagi dan membisikan kepadaku, ‘Apakah engkau suka bahwa 
engkau menjadi penghulu wanita sekalian alam dan menjadi orang yang pertama kali akan 
menyusulku?’ Aku pun bergembira dengan berita dari ayahku itu.” 
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Kematian adalah sesuatu yang menyedihkan. Bagaimana dengan kabar kematianmu ini, wahai 
Zahra? Fathimah mengatakan, “Berita kematianku ini mempercepat pertemuanku dengan orang 
yang aku kasihi, dan inilah kehidupan yang sesungguhnya bagiku.” 

Dialog dengan Malaikat Maut 

Aisyah melanjutkan kisahnya, “Sebelum itu kami mendengar ada sesuatu yang bergerak di balik 
pintu. Dan itu adalah Jibril. Jibril meminta izin Rasulullah untuk masuk. 

Beliau mengizinkannya. 

Kemudian aku mendengar Rasulullah berkata kepadanya, ‘Wahai Jibril, Ar-Rafiqul A’la..., Ar- 
Rafiqul A’la... Kami tahu bahwa sangkaan kami adalah tepat.’ 

Kemudian aku bertanya kepada Rasulullah SAW, Apa yang telah terjadi, wahai Rasulullah?’ 
Rasulullah menjawab, ‘ Itulah Jibril yang datang dan berkata: Malaikat maut telah berada di 
depan pintu dan meminta izin. Dan tidaklah malaikat maut meminta izin kepada seorang 
pun baik sebelum dan sesudahmu. 

Dan ia (jibril) mengatakan: Allah menyampaikan salam kepadamu dan Dia telah merindukanmu,” 

Maka, wahai orang-orang yang berakal,apakah perpindahan kepada Tuhan yang merindukannya 
merupakan suatu kematian? 

Bukan. Kehidupan yang sebenarnya adalah perpindahan kepada Allah, Yang Maha hidup. 

Kemudian malaikat maut mengatakan kepada Rasulullah SAW, “Jikalau engkau berkenan, aku 
akan mencabut ruhmu untuk menemui Ar-Rafiqul A’la. Namun jika engkau tak berkenan, aku akan 
biarkan mengikuti berlalunya masa sampai tempo waktu yang engkau inginkan.” 

Rasulullah memilih Allah Ta’ala. Ya, beliau memilih Sahabat Yang Teragung. 

Kemudian malaikat maut pun masuk dan mengucapkan salam kepada Rasulullah SAW. la berkata 
lagi, “Wahai Rasulullah, apakah kau mengizinkanku?” 

Rasulullah SAW menjawab, “Terserah apa yang akan kau lakukan, Wahai malaikat maut. Dan 
berlaku lembutlah sewaktu mencabut ruhku.” 

“Hhhhhhhhhh .” (Desis suara Rasulullah SAW menahan rasa sakit). 

Rasulullah SAW kembali mengatakan kepada malaikat maut, “Berlaku lembutlah kepadaku, 
wahai malaikat maut.” 

Perhatikanlah (meski dicabut dengan selembut-lembutnya pencabutan ruh yang pernah dilakukan 
malaikat maut), Rasulullah SAW pun merasakan sakitnya sakaratul maut. Maka bagaimana (yang 
akan dirasakan) oleh orang yang lalai dengan kematian dalam kehidupan mereka? Mereka tidak 
merenungi saat-saat ketika nyawa dicabut pada saat sakaratul maut. 

“Beratkan bagiku,Ringankan bagi umatku” 

Maka menanjak naiklah ruh mulia Baginda Rasulullah SAW, yang ditandai dengan sentakan 
kedua kaki beliau. Peluh pun bercucuran dari dahi Baginda.Peluh yang bagaikan butiran permata 
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berbau kesturi. 

Rasulullah SAW menyapu peluhnya itu dengan tangannya dan kemudian meletakkan tangannya 
pada sebuah wadah di tepinya untuk menyejukan tubuhnya. 

Kembali suara berdesis dari lisan suci beliau. "Hhhhhhhh .” Lantaran rasa sakit yang ia alami 

pada saat sakaratul maut. Beliau pun mengatakan, “Sesungguhnya maut itu amatlah berat, YA 
Allah,ringankan beratnya maut terhadapku” 

Maka para malaikat dari langit pun turun kepada beliau. Mereka berkata, “Ya Rasulullah, 
sesungguhnya Allah menyampaikan salam atasmu dan Dia menyatakan bahwa sesungguhnya 
perihnya sakaratul maut 20 kali lipat (dalam riwayat lain 70 kali lipat) dari rasa sakit akibat padang 
yang menusuk tubuh.” 

Rasulullah SAW pun menangis dengan tangisan yang tiada tangisan lain yang lebih menyedihkan 
bagi kalian semua. Beliau berdoa, “Ya Allah, beratkanlah (sakaratul maut) ini atasku, tapi 
ringankanlah atas umatku.” 

Wahai,bagaimana hati kita tidak tergetar dan semakin merasakan kerinduan kepada Rasulullah 
SAW? Bagaimana hati kita tidak terkesan dengan Rasulullah SAW? Bagaiman kita dapat 
melupakan perintah untuk mencintai beliau? Bagaimana hati kita tidak terikat untuk senantiasa 
merindukan beliau? Bagimana hati kita tidak tersentuh kala pribadi beliau diperdengarkan? 

Pesan Terakhir 

Aisyah RA berkata, “Saudaraku,Abdurrahman bin Abubakar, masuk dan ia sedang membawa 
sebatang kayu siwak yang ujungnya belum dilembutkan. Aku lihat Rasulullah memandang 
kearahnya dan adalah Rasulullah SAW menyukai siwak.” 

Maka, apakah kalian menyukai apa yang beliau suka dari sunnah-sunnah beliau? Adalah 
Rasulullah SAW menyukai siwak. 

Aisyah menyatakan,”Aku bertanya kepada Rasulullah,’Ya Rasulullah, apakah engkau 
menginginkannya (siwak)?’ 

Rasulullah, di saat beliau sudah tak dapat lagi berkata-kata dan kami pun tak dapat mendengar 
sesuatu pun darinya, memberi isyarat dengan menganggukkan kepala beliau, pertanda beliau 
menginginkan untuk bersiwak. Dan perkara yang terakhir beliau katakana adalah, ‘Ash-shalah... 
.ash-shalah....ash-shalah...’-‘Shalat.... Shalat.... Shalat.’ 

Maka,apakah yang kalian lakukan terhadap wasiat Nabi kalian di saat-saat akhir dari 
kehidupannya di dunia ini? Shalat adalah hubungan kalian dengan Tuhan, agar terjalin hubungan 
yang hakiki dengan-Nya. 

Wahai orang yang mendahulukan perkerjaan dunianya dan hawa nafsunya sebelum shalat,yang 
mendahulukan keterlenaannya disbanding shalatnya,ingatlah, wasiat yang terakhir dituturkan oleh 
kekasih kalian di akhir usianya adalah,’Ash-shalah.... Ash-shalah... ash-shalah....’, di samping 
‘Berwasiatlah dengan kebaikan terhadap para wanita’, dan juga,’Aku berwasiat kepadamu dengan 
kebaikan terhadap keluargaku.’ 
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Sesaat kemudian,lidah Rasulullah SAW tampak kaku. Tapi, ruh beliau belum tercabut. Beliau 
masih berkata-kata.” Dan majelis ini, kata Habib Ali, adalah salah satu kenyataan yang 
menggambarkan keadaan ruh Rasulullah SAW. 

Kalaulah tidak karena kehidupan Rasulullah SAW yang wujud dalam diri kita,niscaya kita tidak 
tersentak saat disebut perihal kisah wafatnya Rasulullah SAW. Bergetarnya hati kalian saat 
disebutkan perihal kejadian-kejadian pada saat wafatnya Rasulullah SAW adalah sebagiam dari 
petunjuk yang nyata bahwa kematian beliau adalah sebuah kehidupan.Adakah kematian yang 
dapat menggerakkan banyak hati? 

Sejahteralah Jasad Beliau 

Kemudian, Aisyah melanjutkan, “Rasulullah SAW memberikam isyarat lewat anggukan kepalanya, 
sebagai pertanda keinginannya. Maka aku berikan kepada beliau kayu siwak yang belum 
dilembutkan itu. Tapi kemudian aku mengambilnya dari tangan beliau ketika kulihat itu tak dapat 
beliau gunakan karena keras,belum dilembutkan. Lalu aku melembutkannya dengan mulutku. 

Aku bangga,karena,di kalangan para sahabat, benda terakhir yang masuk ke mulut beliau adalah 
air liurku. Lalu aku meletakkannya dalam mulut beliau. Beliau pun memegangnya dengan tangan 
beliau sendiri,” 

Sakaratul maut yang dialami Rasulullah semakin mendalam. Cahaya memancar dari wajah beliau, 
dan cahaya itu meliputi keluarganya. Waktu terus berjalan. 

Ruh mulia Rasulullah SAW telah sampai pada kerongkongannya. Beliau membuka kedua kelopak 
bola matanya. Kemudian beliau menunjukkan isyarat dengan jari telunjuknya sebagai kesaksian 
atas keesaan Sang Pencipta, yaitu isyarat ketauhidannya. 

Tak lama kemudian, beliau pun mengembuskan napas terakhir. 

Sejahterakanlah jasad beliau yang agung setelah melalui hari-hari yang melelahkan, lantaran 
segala hal ia baktikan demi keselamtan kita. 

Sejahterakanlah jasad beliau setelah perutnya kerap kali diikat dan diganjal batu karena 
kelaparan, demi pengorbanannya kepada kita. 

Sejahterakanlah jasad beliau, yang pernah dilempari batu hingga melukai beliau,demi dakwahnya 
kepada kita. 

Sejahterakanlah jasad beliau,yang gerahamnya pernah dipatahkan, lantaran kesungguhan beliau 
dalam membela agama yang akan menyelamatkan kita. 

Sejahterakanlah jasad beliau, yang dahinya pernah dilukai sampai mengalir darah dari dahinya 
yang mulia itu, lalu beliau menahannya dengan tangan beliau agar darah suci beliau tak sampai 
jatuh ke tanah, sebagai rahmat bagi mereka, kaum yang memerangi beliau, dan bagi kita, dari 
kemurkaan Allah SWT. 

Sejahterakanlah jasad beliau, yang mata panah pernah menembus daging pipinya,demi kita. 

Sejahterakanlah jasad beliau,yang kakinya sampai bengkak disebabkan pengabdian beliau 
kepada Allah SWT dan demi dakwah kepada kita. 
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Sejahterakanlah jasad yang telah memikul kesukaran,keletihan, kesakitan,dan,kelaparan karena 
kita. 

Terhubung tak Berujung. 

Ketika para penghuni rumah itu menyaksikan kepergian Rasulullah SAW, yaitu setelah ruh beliau 
meninggalkan jasad beliau, tangis pun meledak menyelubungi seisi rumah. 

“wahai Nabi Allah....! Wahai Rasulullah...! Wahai kekasih Allah....!” 

Sesaat kesedihan menyelubungi rumah itu, seketika, suasana penuh haru menyemburat di wajah 
para sahabat yang ada di dalam masjid. 

Tak lama kemudian,berita wafatnya Rasulullah pun kemudian menyebar begitu cepat ke segenap 
penjuru kota Madinah. 

Musibah Terberat 

Kembali lagi sejenak pada apa yang dialami Sayyidina Ali bin Abu Thalib KW pada detik-detik 
yang sangat bersejarah itu. Saat itu, ia tengah duduk di sisi tubuh mulia Rasulullh SAW. 

Ketika ia melihat guncangan ruh beliau, ia melihat Sayyidatuna Aisyah RA menangis. Maka 
kemudian ia mengangkat tubuh Rasulullah SAW dan meletakkannya di kamar beliau. Setelah 
meletakkan tubuh nan suci itu, di saat ruh Rasulullah SAW hampir terlepas dari jasadnya, 
Sayyidina Ali pun terjatuh dan kemudian tak kuasa untuk berdiri. 

Maka kemudian,tatkala suara tangisan memenuhi ruangan rumah itu,terdengarlah suara yang 
tidak terlihat siapa yang menyatakannya. Mereka mendenga suara yang mengatakan, ’lnna lillahi 
wa inna ilahi raji’un. Ya Ahlal Bait, a’zhamallahu ajrakum. Ishbiru wahtasibu 
mushibatakum. Fa inna Rasulallah farathukum fil jannah.”- 

Sesungguhnya kita ini milik Allah dan akan kembali kepadaNya. Wahai penghuni rumah,semoga 
Allah membesarkan ganjaran pahala kalian. Bersabarlah dan bermuhasabahlah dengan musibah 
yang kalian alami ini. Maka sesungguhnya Rasulullah mendahuluimu sekalian di surga.” 

Ketika suara itu terdengar, merekapun terdiam dan menjadi tenang. Setelah suara itu berhenti, 
mereka pun menangis lagi. 

Demi Allah, Dzat Yang Disembah,kalian tidak pernah diberi musibah seperti musibah yang mereka 
rasakan. Tiada satu rumah pun yang pernah merasakan kehilangan seperti yang mereka rasakan. 

Kabar itu tersiar cepat di kota Madinah. Para sahabat merasa kebingungan. Ketika dikatakan 
kepada mereka “Wahai para sahabat, tidakkah kalian tahu, Rasulullah SAW adalah manusia, dan 
sebagai manusia beliau pun pasti mengalami kematian?”, mereka mengatakan,”Ya, tapi 
kehidupan beliau kekal dalam diri kami dan telah menjadi cambuk dahsyat pada jiwa kami.” 

Hati para sahabat terus bergetar. 

Kala itu, Sayyidina Umar bin Khathab menghunuskan pedangnya sambil mengibas-ngibaskannya 
di jalan. Karena rasa sedih yang begitu mendalam, ia berteriak,"Sekelompok dari golongan 
munafik berkata bahwa Rasulullah telah mati. 
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Rasulullah SAW tidak wafat. Akan tetapi beliau menjumpai Tuhannya sebagaimana perginya 
Musa AS. Dan beliau kembali kepada kita. Siapa yang menyatakan Rasulullah telah mati akan 
kutebas dengan pedangku ini.” 

Setelah sampai kabar kepada Abdullah bin Zaid RA, ia menangis,kemudian menengadahkan 
tangannya dan berdoa, “Ya Allah, ambillah penglihatanku ini,sehingga aku tak dapat melihat 
seorang pun lagi selepas kepergian Rasulullah SAW.” Maka,ia pun kehilangan penglihatan pada 
saat itu juga. 

Sahabat yang lain, ketika mendengar berita tentang Abdullah bin Zaid RA,berteriak, “Ya Allah, 
ambillah ruhku, dan tiada lagi kehidupan setelah wafatnya Rasulullh SAW.” Tiba-tiba ia 
terjatuh.Allah mengambil nyawanya seketika itu juga. 

Sementara itu Sayyidina Ustman RA membisu, la tidak dapat berkata apa-apa. 

Hidup dan Mati dalam Kebaikan 

Ketika pikiran mereka terganggu,mereka kebingungan, maka telah sampai berita kepada 
Sayyidina Abubakar Ash Shidiq RA, dan ia pun berada dalam keadaan yang menyedihkan itu. 
Dari arah rumahnya, ia menuju ke Masjid Nabawi dan memasukinya. 

la mendapati Sayyidina Umar dan para sahabat yang lain tengah dalam kebingungan. 

Kemudian ia melintasi masjid itu dan sampai di rumah Rasulullah, la meminta izin dari penghuni 
rumah untuk dapat masuk ke rumah dna ia diizinkzn untuk masuk. 

Periwayat kisah ini mengatakan,Sayyidina Abubakar RA masuk dalam keadaan dadanya 
berdebaran dan tampak ia penuh keluh kesah, seakan-akan nyawanya pun akan dicabut pada 
saat itu. 

la menangis. Kemudian terdengar darinya suara bagaikan bergolaknya air yang tengah mendidih, 
la memalingkan wajahnya, sementara air matanya terus bercucuran. Saat itu,jasad mulia 
Rasulullah SAW diselimuti kain. Lalu ia membuka kain selimut yang menutupi jasad mulia 
Rasulullah SAW,demi menatap wajah paling mulia itu. 

la memandang wajah Rasulullah SAW dna mendekatkan wajahnya. Dikecupnya kening dan pipi 
Rasulullah SAW. Lalu, sambil menangis ia mengatakan,”Demi ayah dan ibuku, wahai Rasulullah, 
betapa mulianya kehidupan dan wafatmu. Allah SWT tidak akan menimpakan dua kali wafat 
untukmu. Jikalau tangisan itu bermanfaat bagimu, niscaya kami akan biarkan air mata ini terus 
berlinang. Tetapi, tiada tempat mengadu selain Allah SWT. 

Susungguhnya kita ini adalah milik Allah dan sesungguhnya kepada-Nya lah kita akan kembali. 
Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan aku bersaksi bahwa engkau, ya Muhammad, 
adalah utusan Allah. (Aku bersaksi bahwa) engkau telah menunaikan risalah dan menyampaikan 
amanah. Dan engkau meninggalkan kami di atas yang bersih.” 

Sayyidina Abubakar tenggelam dalam kesedihan. Napasnya pun tersengal-sengal, la pandangi 
kembali wajah Rasulullah SAW seraya berkata,” Ingatlah kami di sisi Tuhanmu, wahai 
Muhammad.” 
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Wahai para sahabat yang mendapat didikan langsung dari RAsulullah SAW. (Dan untuk Sayyidina 
Abubakar) wahai sahabat Rasulullah ketika di Gua Tsur. Jadi engkau memahami bahwa 
perpindahan Rasulullah SAW itu adalah suatu kehidupan baru Rasulullah SAW. Sehingga, kalian 
mengatakan, “Ingatlah kami di sisi Tuhanmu, wahai Muhammad.” 

Makna “siapa Menyembah Muhammad...” 

Sayyidina Abubakar mengusap air mata dari kedua matanya yang mulia itu dengan tangannya. 
Lalu ia kembali menyelimuti kain penutup wajah mulia Rasulullah SAW. la pun kemudian beranjak 
kepada keluarga Rasulullah SAW dan berusaha untuk menenangkan mereka. 

Pada saat ia menangis dan mengatakan kepada Rasulullah SAW bahwa beliau hidup dan wafat 
dalam kebaikan, saat itu para wanita seisi rumah itu pun menangis. Abubakar RA kemudian keluar 
dan ia melihat kembali betapa seisi masjid berada dalam kepiluan. 

Kemudian ia menaiki mimbar kekasihnya, tuannya, dan pemimpinnya, Rasulullah SAW. Langkah 
kakinya telah membawanya ke mimbar itu. Maka, setelah memuji Allah SWT, bersalawat atas 
Nabi, ia pun mengutip firman Allah SWT,"Setiap jiwa akan mendapatkan kematian.” la juga 
membacakan ayat,”Dan tidaklah Muhammad itu kecuali sebagai rasul dan telah berlalu para rasul 
sebelumnya.” Dan ayat,"Sesungguhnya engkau mati dan mereka juga mati.” 

la berkata lagi,"Siapa yang menyembah Muhammad, Muhammad telah wafat. Siapa yang 
menyembah Allah,Allah itu hidup dan tidak mati.” 

Kalimat ini mengandung pemahaman yang dalam. Pemahamannya bukanlah seperti pemahaman 
mereka yang jahil pada saat ini, yang memahami kata-kata “Siapa yang menyembah Muhammad, 
Muhammad telah wafat” sebagai putusnya hubungan dengan Nabi SAW. 

Demi Allah, Tuhan Yang Disembah, makna kalimat itu adalah siapa yang mengaitkan dirinya 
dengan kehidupan Rasulullah SAW di dunia saja, kehidupan Rasulullah SAW telah berakhir. 
Rasulullah telah wafat. Namun siapa yang menjadikan hubungannya dengan Rasulullah SAW 
sebagai hubungannya dengan Allah SWT, Allah itu Mahahidup dan tidak mati. 

Jadi, dengan pengertian bahwa hubungan kalian dengan Rasulullah SAW tidak akan pernah 
berakhir. Karena, hubungan dengan Rasulullah SAW memiliki kaitan erat dengan hubungan 
kepada Allah SWT, Yang Mahahidup. Kaitan ini adalah kaitan yang hidup dan tidak pernah mati. 

Kemudian Sayyidina Abubakar berpaling kepada Sayyidina Umar, menghiburnya dari 
kebimbangan yang ia rasakan. 

Aroma Kesturi 

Di rumah Rasulullah SAW, Sayyidina Ali pun telah bangun setelah terjatuh lantaran kesedihan, la 
bersama Sayyidina Abbas mengurus jenazah Rasulullah SAW. Kemudian, turut pula bersama itu 
kedua putra Sayyidina Abbas, yaitu Abdullah dan fadhl. 

Dibantu oleh mereka, Sayyidina Ali KW memandikan jasad mulia Rasulullah SAW dengan pakaian 
yang masih beliau kenakan tanpa membuka aurat beliau sedikit pun. Sayyidina Ali mengatakan, 
“Kami memandikan beliau dan beliau masih mengenakan pakaiannya. Saat kami hendak 
memiringkan beliau ke kanan, beliau menghadap kekanan dengan sendirinya. Ketika kami hendak 
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memiringkan beliau ke kiri, beliau menghadap ke kiri dengan sendirinya. Kami tidak mendapati 
seorang pun yang membantu kami untuk memandikan beliau, kecuali jasad beliau sendiri yang 
berubah kedudukannya.” 

Katanya lagi, “Ketika kami memandikan beliau,angin yang sejuk dan nyaman bertiupan kearah 
kami seakan-akan kami merasakan para malaikat masuk dan bersama dengan kami pada saat itu, 
ikut memandikan jasad mulia Rasulullah SAW. Tidaklah ada air yang jatuh dari jasad mulia 
baginda Rasulullah, melainkan ia lebih wangi dari aroma kesturi. Kemudian, kami kafankan jasad 
beliau.” 

Salah Satu Taman Surga 

Di tempat lain, para sahabat saling bertanya,”Di manakah akan kita makamkan jasad Rasulullah 
SAW?” 

Sebagian dari mereka ada yang mengatakan agar jasad Rasulullah SAW dimakamkan di Baqi’. 
Imam Muslim dalam kitab Ash-Shahih nya menyatakan, sebagian sahabat mengatakan agar 
beliau dimakamkan di sisi mimbarnya, yaitu di dalam Masjid Nabawi. 

Hal ini menjelaskan bahwa, ketika Allah melaknat Yahudi dan Nasrani yang menjadikan kuburan 
para nabi mereka sebagai tempat sujud mereka, laknat tersebut bukanlah karena sujud di suatu 
masjid yang ada kuburnya di dalamnya. Sebab, bila cara pandang seperti itu benar, niscaya para 
sahabatlah yang terlebih dahulu memahami akan hal tersebut, sebagai buah dari kehidupan 
mereka bersama Rasulullah SAW. 

Sampai kemudian Sayyidina Abubakar RA mengatakan kepada para sahabat yang lainnya, 
“Sesungguhnya para nabi dikuburkan di tempat mereka mengembuskan napasnya yang terakhir, 
sebagaimana yang aku dengar dari sabda Rasulullah SAW.” 

Maka digalilah lubang di dalam kamar Rasulullah SAW sebagai tempat untuk menyemayamkan 
jasad suci beliau. Kemudian turunlah Sayyidina Ali KW ke dalam lubang kubur Rasulullah SAW, 
yang, demi Allah, tak lain merupakan salah satu taman dari taman-taman surga. Selain Sayyidina 
Ali, ikut turun pula pembantu Rasulullah SAW yang bernama Syaqran. 

Syaqran berkata, “Aku melihat ke atas, tempat yang pernah diduduki Rasulullah SAW. Hatiku pilu. 
Kini kami harus meletakkan jasad Rasulullah SAW dalam kuburnya. Aku melihat ke atas tempat 
duduk Rasulullah SAW. Aku mengambilnya. Aku pun berkata, 

“Ya Rasulullah, tiada satu pun yang boleh duduk di atas tempat duduk ini selepasmu, wahai 
Rasulullah!.” 

Sayyidina Ali pun memakamkan Rasulullah SAW dalam kubur beliau, bersama para sahabat yang 
terlibat saat pemakaman itu. 

Sang Putri Menyusul 

Ketika mereka telah bubar usai pemakaman, datanglah Sayyidatina Fathimah Az-Zahra. Dialah 
yang tidak ada kesedihan yang lebih mendalam melanda seseorang setelah kepergian Rasulullah 
SAW selain yang dialami oleh putri Rasulullah SAW ini. 
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Dalam keadaan menangis, Sayyidatina Fathimah melihat Anas bin Malik RA, pembantu 
ayahandanya, yang besar dibawah asuhan Rasulullah SAW dan mendapat didikan Rasulullah 
SAW, di rumah beliau itu. Kemudian ia berkata kepada Anas, “Ya Anas, engkau sanggup 
meletakkan tanah di atas tubuh Rasulullah?” 

Anas pun menangis, sambil mengatakan, “Celakalah kami, celakalah kami, celakalah kami, wahai 
Fathimah. 

Sesungguhnya kami tidak menyadari dengan apa yang kami lakukan. Kalaulah kami telah 
mendengarkan terlebih dulu apa yang engkau katakan sekarang ini, niscaya kami tidak akan 
sanggup mengebumikannya.” 

Sayyidatina Fathimah pun berlalu, seakan ia tak mengenali siapa pun yang ada disitu. Hatinya 
amat sedih karena musibah yang menimpanya, la kemudian berdiri di sisi kubur ayahandanya dan 
mengambil segumpal tanah, lalu menciumnya. 

Dalam tangisannya, ia berkata, “Apa yang dapat dirasakan si pencium tanah kubur Nabi 
Muhammad ini.... Tidak dapat dirasakan pada selainnya sepanjang masa. Aku ditimpa musibah 
dengan musibah yang jika musibah selainnya menimpaku setiap hari pun niscaya tidak mengapa.” 

Tidak sampai lima bulan setelah wafatnya Rasulullah SAW, Sayyidatina Fathimah pun wafat. 
Fathimah adalah seorang yang di gelari Ummu Abiha, Ibu dari Ayahnya (Karena sejak 
meninggalnya Sayyidatina Khadijah, istri Rasulullah SAW, Sayyidatina Fathimah-lah yang banyak 
mengurus keseharian hidup Rasulullah SAW). 

“ Wahai Rasulullah....” 

Sekarang, bagaimanakah keadaan kalian semua, wahai para sahabat, selepas wafatnya 
Rasulullah SAW? Adakah kalian memahaminya sebagai akhir dari kehidupan Rasulullah SAW? 

Demi Allah, tidak demikian. Dugaan seperti itu benar-benar meleset. 

Seperti yang disebutkan oleh Ibnu Hajar Al-Asqalani dalam Fathul Bari jilid kedua pada kitab 
Memohon Pertolongan, sebagaimana juga ini diriwayatkan oleh Al-Baihaqi, Al-Hakim, dan Ibnu 
Khuzaimah dengan sanad yang shahih, Bilal ibn Harits Al-Muzuni, salah seorang sahabat Nabi, 
datang berziarah ke makam Rasulullah SAW. Saat itu musim paceklik tengah melanda,yaitu pada 
masa pemerintahan Sayyidina Umar RA. la pun berdiri di sisi makam mulia Rasulullah SAW dan 
berkata, “Ya Rasulullah....” 

Perhatikanlah baik-baik, sahabat Nabi ini mengatakan “Ya Rasulullah....” (Yaitu memanggil 
Rasulullah SAW secara langsung, atau sebagai orang kedua). 

“Ya Rasulullah. Banyak yang telah binasa, mohonkanlah air kepada Allah untuk umatmu.” 

Karena mereka memahami bahwa Rasulullah SAW hidup di dalam kuburnya. Beliau 
mendengarkan shalawat yang diucapkan atas beliau, dan menjawab salam yang diucapkan 
kepada beliau. Beliaulah yang telah bersabda,"Sesungguhnya para nabi itu hidup dalam kubur 
mereka.” 

Selesai. 
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Wallahu alam, semoga bermanfaat. 

[ Sayeed Achmad ] 
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0354. EMPAT PERISTIWA BESAR YANG TERJADI PADA 
BULAN RAMADHAN 

• NUZULUL QUR'AN (TURUNNYA AL-QUR'AN). Awalnya Allah menurunkan Al-Qur'an 
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dari Lauhil Mahfudz ke langit dunia, dan kemudian diturunkan secara berangsur-angsur 
kepada Nabi Muhammad SAW melalui Malaikat Jibril AS. Tepatnya ketika beliau 
berusia 40 tahun. Nabi Muhammad SAW lebih sering ber-Uzlah dibanding sebelumnya 
untuk bertahannuts/beribadah. Pada bulan Romadhon ia membawa bekal lebih banyak 
untuk bertahannuts. Dan malam 17 Romadhon tahun ke-41 dari ‘Aamul fiel (16 agustus 
610 M) di gua Hiro ia didatangi oleh malaikat Jibril AS yang membawa selembar surat, 
kemudian memerintahkan Nabi SAW untuk membacanya. Jibril berkata “lqro (bacalah)" 
dengan terperanjat beliau menjawab “ aku tidak dapat membaca ”, kemudian Jibril 
memeluk Nabi SAW sampai beliau terasa sesak nafas, lalu dilepas kembali dan 
mengulangi perintahnya. Tetapi Nabi SAW tetap menjawab “aku tidak bisa membaca ”. 
Demikian sampai 3 kali, barulah Jibril AS menuntunnya : “Bacalah dengan nama 
Tuhanmu yang maha pencipta. Yang menciptakan manusia dari segumpal darah. 
Bacalah, dan Tuhanmu sangat Mulia. Yang mengajarkan dengan pena. Mengajarkan 
manusia yang tidak diketahuinya.” (Al-Alaq: 1-5). 

PERANG BADAR QUBRO (BADAR KEDUA). Penyebab peperangan ini ialah ketika 
umat Islam meninggalkan harta bendanya di Makkah ke Madinah karena kekejaman 
kaum kafir di sana. Kemudian kaum kafir Makkah menjarah dikit demi sedikit harta 
Muslimin itu yang kemudian hendak dijual ke negri Syam. Maka pada hari Jum’at 17 
Romadhon tahun 2 Hijriyah (8 Januari 623 M). Rosul SAW mendapat laporan bahwa 
kafilah dagang Ouroisy pimpinan Abu Sufyan bin Harb sebanyak 40 orang pulang 
berniaga dari negri Syam menuju kota Makkah. Maka 313 tentara Islam mencegat 
kafilah itu sebelum sampai Makkah di dekat sebuah sumur milik Badar. Mengetahui hal 
ini Abu Sufyan minta bantuan dari Makkah sebanyak 950 tentara. Peperangan diawali 
adu tanding perorangan, yaitu Ali bin Abi Tholib, Hamzah bin Abdul Mutholib dan 
Ubaidah bin Harits dari pihak Islam, melawan Walid bin Utbah, Syaibah bin Robi’ah dan 
Utbah bin Robi’ah dari pihak Ouroisy. Akhirnya 3 jagoan Ouroisy itu terbunuh. 
Berkobarlah peperangan dan dimenangi pihak Islam. 70 orang terbunuh dari pihak 
musuh termasuk Abu Jahl bin Hisyam dan tertawan 70 orang termasuk sepupu Rosul 
SAW Uqoil bin Abi Tholib. Sedangkan dari pihak Islam gugur 14 orang termasuk 
Ubaidah bin Harits. Adapun tawanan perang dibagi menjadi 2 kelompok, bagi yang 
kaya harus menebus dengan uang lalu dibebaskan. Dan yang tidak mampu harus 
mengajar membaca dan menulis kepada anak-anak Muslim masing-masing 10 anak. 
Peristiwa perang ini diterangkan dalam surat Ali Imron : 123. 

Fathu Makkah (pembebasan kota Makkah), terjadi pada tanggal 20 Romadhon tahun 
8 Hijriyah. Disebabkan karena Bani Bakr (sekutu Ouroisy) sedang cekcok dengan Bani 
Khuza’ah (sekutu Islam). Kaum kafir Ouroisy membantu Bani Bakr untuk menyerang 
Bani Khuza’ah, 20 orang Khuza’ah mati terbunuh. Artinya kafir Ouroisy melanggar 
perjanjian Hudaibiyah. Rosul SAW dan 10.000 pasukan berangkat menuju kota Makkah 
melalui 4 penjuru ke arah kota Makkah. Pasukan Zubair bin Awam lewat jalan utara, 
pasukan Kholid bin Walid lewat jalan selatan, pasukan Sa’ad bin Ubadah lewat jalan 
barat dan pasukan Abu Ubaidah bin Jarrah bersama Rosul SAW lewat kaki gunung 
Hind di barat laut. Maka kaum Muslimin dapat menguasai kota Makkah tanpa ada 
halangan apapun dari kaum kafir Ouroisy, karena mereka telah bersembunyi di rumah- 
rumah mereka dan ada juga yang berlarian ke bukit-bukit sekitar, karena takut kaum 
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Muslimin membalas dendam atas kejahatan yang pernah mereka lakukan. Kemudian 
Rosul SAW menuju Ka’bah dan menghancurkan 360 berhala menggunakan 
tongkatnya. Sambil membaca firman Allah, yang artinya : “Telah datang kebenaran, 
telah hancur kebathilan. Sungguh kebathilan telah hancur”. (QS. Al-lsro: 81). Kemudian 
ketika Abu Sufyan bertanya kepada Nabi SAW, apa yang akan diperbuat terhadap 
kaum kafir Ouroisy?. Beliau hanya menjawab : “Hari ini adalah hari kasih sayang”. 

Dan setelah melaksanakan sholat Rosul SAW berkhutbah di depan pintu Ka’bah : “Hai 
kaum Ouroisy, apa yang hendak aku perbuat?”. Mereka menjawab “Yang baik-baik, 
wahai saudara pemurah, dan anak dari yang pemurah”. Maka Rosul SAW bersabda : 

“Aku akan berkata seperti ucapan Yusuf kepada saudaranya, “Hari ini tak ada cercaan 
bagi kalian. Kalian bebas”. Itulah amnesty (pengampunan) terbesar sepanjang sejarah 
manusia yang diberikan Rosulullah SAW terhadap kaum kafir Ouroisy yang 
sebelumnya telah meneror dan membantai umat Islam. 

• Kemerdekaan Republik Indonesia. Tepatnya pada tanggal 17 Romadhon atau 17 
Agustus 1945, dengan Rahmat Allah SWT yang terekam dalam pembukaan UUD 45, 
negara Republik Indonesia merdeka dari genggaman penjajah kafir Belanda, 
perjuangan ini tidak lain dan tidak bukan oleh para Mujahid-mujahid Islam. [ Syahra 
Alatas ] 

0725. Gelar FATHIMAH AZ-ZAHRA 

PERTANYAAN: 

Ahmad El Fakiri 

Adakah yang tahu siapakh mula2 yang memberi laqab az-zahra kepada fatimah binti rasulillah 
shallahu alaihi wasallam.. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Gelar dan Keistimewaan FATHIMAH AZ-ZAHRA 

O-i" cfJLI jJj : Jli U jij Aju O CjA J j U. j JaS )■ 4-dsl» il)t <Lai»dJ SjjL^JaJl (Jj 

o i Us> T f.1 jy UT u&As>- 4 J •SjjTj Lil t-JL. (_£ {j* «Aij *l 

s Aj £>j |*1~>j oJT aJs- JUu aJ)I ^ a ja.vail Ot Jj’iWl l£j 'i/j t) (*•» U iSji V J 'i/ 

Jb-T l +LZ&J Y oT c~¥»jTj cLp oI U. Ut dj\pj (J$j c Jbu ^ i''^ 

Jlij'i/L) f.Uii-1 j* J-iiT UU-Tj ‘Uds’l» oT j *.Jt jjLJt tiUi 

Dalam Kitab fataawa adz-Dzahiriyyah dikalangan Hanafiyyah disebutkan “Sesungguhnya 
Fathimah tidak pernah mengalami haid sama sekali, saat beliau melahirkanpun langsung suci dari 
nifasnya setelah sesaat agar tiada terlewatkan shalat baginya, karenanya beliau diberi nama 
AZ_ZAHRA” 

Al-Muhib at-Thabry dalam Dzakhaair al-‘Uqbaa saat menuturkan manaqib (biografi) kerabat- 
kerabat Nabi menjelaskan “Terdapat dua keterangan hadits “Beliau bidadari manusia, wanita suci 
dan disucikan tiada mengalami haid, tidak terdapati bercak darah dalam tamu bulanan dan masa 
melahirkannya” 

Dalam ad-Dalaa-il nya al-Baehaqy dijelaskan “Sesungguhnya Nabi Muhammad yang terpilih 
shallallaahu alaihi wasallam meletakkan tangan didada Fathimah dan dihilangkan rasa kelaparan, 


©2015 


www.piss-ktb. com 




| 5508 j PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


setelahnya Fathimah tida pernah berasa lapar” 

Dalam Musnad Imam Ahmad disebutkan “Kala kematian hendak menghampiri Fathimah, beliau 
beliau mandi dengan sendirinya dan berwasiat agar seorangpun tidak membuka (tubuhnya), 
kemudian sayyidina Ali ra. menguburkannya dengan mandinya tersebut” 

Al-‘lraaqy menjelaskan “Sesungguhnya Fathimah dan saudara laki-lakinya lebih mulia ketimbang 4 
kholifah ar-Raasyidiin dengan kesepakatan ulama” 

[ Faidh al-Qadiir IV/555 ]. 

UILljll AUl DI j aj L* i 

t) Ot cM fl*-Jl £ A^rj 4)1 4)1 Dt ijj U . 

aJtI jJ-aI UL ^ ^» . 

DIUlj c AjJrl t"- >I^* aIp j\P ^jA ^Ja. U^5" L*l ^1 jSAj\a I g~ Uj^JT ) I ^ » 

^ aJ L*f jl l*Jl (3 L^L«j flij (3 A-k^-l DDt M JJlDjiil ^ a. i ojli»l Uf oljjSMil «A^j « DJUi jJtl jt 

Fathimah memiliki keistimewaan melebihi saudara-saudaranya : 

• Terdapat keterangan bahwa Allah menikahkannya dengan Sayyidina Ali ra. dilangit sebelum 
dinikahkan dibumi 

• Beliaulah yang dinobatkan menjadi penghulu (pemimpin) wanita-wanita penduduk syurga 

• Beliau bergelar AZ_ZAHRA karena tidak pernah menjalani haid layaknya wanita-wanita 
syurga, atau karena beliau warna laksana wanita surga, atau karena alasan lainnya 

Keterangan-keterangan tersebutlah yang menjadikan beliau beda dalam memiliki kurnia-kurnia 
Allah yang kemungkinan menjadi hikmah disebalik keturunannya yang akan terus ada dialam ini 
sebagai ketentraman dari segala bentuk fitnah dan cobaan dijagat raya ini. [ Al-Fataawaa al- 
Hadiitsiyyah li Ibni al-Hajar 1/119]. 

Mengenai yang pertama kali menggelari beliau dengan AZ-ZAHRA belum kami temukan selain 
keterangan dalam kitab di kalangan syi’ah yang menyatakan bahwa gelar tersebut bersifat 
TAWOIIFY (langsung diajarkan Allah). Wallaahu A’lamu Bis Showaab. 

Wanita Teladan FATHIMAH AZZAHRA 

Fathimah Ra dilahirkan pada tahun ke-5 setelah Nabi Muhammad SAW diutus menjadi Nabi, 
bertepatan dengan tiga tahun setelah peristiwa Isra' dan Mikraj beliau.Sebelumnya, Jibril As telah 
memberi kabar gembira kepada Rasulullah akan kelahiran Fathimah Ra. la lahir pada hari Jumat, 
20 Jumadil Akhir, di kota suci Makkah. Fathimah Ra dibesarkan di bawah asuhan ayahnya, guru 
dan dermawan yang terbesar bagi umat manusia. Tidak seperti anak-anak lainnya, Fathimah Ra 
mempunyai pembawaan yang tenang dan perangai yang agak melankolis. Badannya yang lemah, 
dan kesahatannya yang buruk menyebabkan ia terpisah dari kumpulan dan permainan anak-anak. 
Ajaran, bimbingan, dan aspirasi ayahnya yag membawanya menjadi wanita berilmu tinggi, berbudi 
tinggi, ramah-tamah, simpatik, dan tahu mana yang benar. 

1. Ilmu Fathimah Ra 

Fathimah Ra dari semenjak lahir telah mempelajari ilmu pengetahuan dari sumber wahyu. 
Rahasia-rahasia ilmu pengetahuan yang dimilikinya adalah hasil diktean sang ayah dan ditulis 
oleh suaminya tercinta, Sayyidina Ali Ra Setelah itu, ia mengumpulkannya dalam bentuk sebuah 
mushaf yang akhirnya dikenal dengan nama Mushaf Fathimah Ra 
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2. Mendidik Orang Lain 

Dengan menjelaskan hukum dan pengetahuan-pengetahuan Islam, Fathimah Ra telah berhasil 
memperkenalkan para wanita pada masa itu dengan kewajiban-kewajiban mereka. Fidhdhah, 
salah seorang murid dan hasil didikannya selama dua puluh tahun tidak berbicara kecuali 
memakai Al Quran dan jika ia hendak menerangkan sesuatu, ia menjelaskannya dengan 
membaca ayat-ayat Al Quran. 

Suatu hari seorang wanita menghadap Fathimah Ra seraya bertanya: “ Saya memiliki seorang ibu 
yang sudah tua dan sering mengerjakan shalat dengan keliru, la menyuruhku untuk bertanya 
kepada Anda berkenaan dengan permasalahan tersebut”, la pun menjawab pertanyaan tersebut. 
Wanita itu mengulangi pertanyaan yang sama sebanyak sepuluh dan ia pun menjawab setiap 
pertanyaannya tersebut. Akhirnya, wanita itu merasa malu dan berkata: “Saya tidak akan 
mengganggu Anda lagi”. Fathimah Ra menjawab: “Tidak apa-apa. Datanglah kemari dan 
tanyakanlah segala permasalahanmu. Berapa kali pun engkau bertanya, aku tidak akan marah. 
Aku pernah mendengar ayahku bersabda: “Pada hari kiamat ulama pengikut kami akan 
dibangkitkan dan mereka akan dianugerahi kedudukan yang tinggi sesuai dengan kadar ilmu yang 
mereka miliki. Pahala mereka akan disesuaikan dengan kadar usaha yang telah mereka lakukan 
dalam memberikan petunjuk kepada hamba-hamba Allah”. 

3. Ibadah Fathimah Ra 

Fathimah Ra mengkhususkan sebagian waktu di malam hari untuk beribadah. Karena lamanya 
berdiri ketika mengerjakan shalat malam, akhirnya kakinya membengkak. Hasan Al-Bashri (wafat 
110 H.) pernah berkata: “Tidak ada seorang pun dari umat ini dari segi zuhud, ibadah dan takwa 
yang melebihi Fathimah Ra”. 

4. Sebuah Kalung yang Penuh Berkah 

Suatu hari Rasulullah SAW duduk di masjid dan dikelilingi oleh para sahabat. Tidak lama 
kemudian seorang tua bangka dengan pakaian compang-camping datang menghampiri mereka. 
Usia tua dan kelemahan badannya telah merenggut segala kekuatan yang dimilikinya. Rasulullah 
SAW menghampirinya seraya bertanya tentang keadaannya, la menjawab: “Wahai Rasulullah, 
aku adalah seorang papa dan lapar, berikanlah aku makanan. Aku telanjang, berikanlah kepadaku 
pakaian. Aku hidup menderita, tolonglah aku”. Rasulullah SAW menjawab: “Aku sekarang tidak 
memiliki sesuatu (yang dapat kuberikan kepadamu). Akan tetapi, orang yang menunjukkan 
kepada suatu kebaikan, sebenarnya ia juga memiliki saham dalam kebaikan tersebut”. 

Setelah berkata demikian, Rasulullah SAW menyuruhnya untuk pergi ke rumah Fathimah Ra la 
pergi ke rumahnya dan sesampainya di sana ia menceritakan segala penderitaannya, la 
menjawab: “Aku pun sekarang tidak memiliki sesuatu (yang dapat kuberikan kepadamu)”. Setelah 
berkata demikian, ia melepas kalung yang dihadiahkan oleh putri Hamzah bin Abdul Muthalib 
kepadanya dan memberikannya kepada pria tua itu seraya berkata: “Juallah kalung ini, Insya-Allah 
engkau akan dapat memenuhi kebutuhanmu”. 

Setelah mengambil kalung tersebut pria tua itu pergi ke masjid. Rasulullah SAW masih duduk 
bersama para sahabat kala itu. Pria tua itu berkata: “Wahai Rasulullah, Fathimah memberikan 
kalung ini kepadaku untuk dijual demi memenuhi segala kebutuhanku”. Rasulullah terisak 
menangis. Amar Yasir berkata: “Wahai Rasulullah, apakah Anda mengizinkan kalung ini kubeli?” 
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“Siapa yang membelinya, semoga Allah tidak mengazabnya”, jawab Rasulullah SAW singkat. 
Amar Yasir bertanya kepada pria tua itu: “Berapa kamu mau menjualnya?” “Aku akan menjualnya 
seharga roti dan daging yang dapat mengenyangkanku, pakaian yang dapat menutupi badanku 
dan 10 Dinar sebagai bekalku pulang menuju rumahku”, jawabnya pendek. 

Amar Yasir berkata: “Kubeli kalung ini dengan harga 20 Dinar emas, makanan, pakaian dan kuda 
(sebagai tungganganmu pulang)”, la membawa pria tua itu ke rumahnya, lalu diberinya makan, 
pakaian, kuda dan 20 Dinar emas yang telah disepakatinya. Setelah mengharumkan kalung 
tersebut dengan minyak wangi dan membungkusnya dengan kain, ia berkata kepada budaknya: 
“Berikanlah bungkusan ini kepada Rasulullah, dan aku juga menghadiahkanmu kepada beliau”. 

Rasulullah SAW akhirnya menghadiahkan kalung dan budak tersebut kepada Fathimah Ra, 
Fathimah Ra mengambil kalung tersebut dan berkata kepada budak itu: “Aku bebaskan engkau di 
jalan Allah”. Budak itu tersenyum. Fathimah Ra menanyakan mengapa ia tersenyum, la 
menjawab: “Wahai putri Rasulullah, kalung ini yang membuatku tersenyum, la telah 
mengenyangkan orang yang kelaparan, memberikan pakaian kepada orang-orang yang tak 
berpakaian, menjadikan orang fakir kaya, memberikan tunggangan kepada orang yang tidak 
punya tunggangan, membebaskan budak dan akhirnya ia kembali pemilik aslinya”. [ Sumber : 
www.fb.com/notes/121 805684527704 ]. 

0752. GELAR DAN KEISTIMEWAAN FATIMAH AZ-ZAHRA 

PERTANYAAN : 

Ahmad El Fakiri 

Adakah yang tau siapakh mula2 yang memberi laqab az-zahra kepada fatimah binti rasulillah 
shallahu alaihi wasallam.. 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Gelar dan Keistimewaan FATHIMAH AZ-ZAHRA 

C-J!" liJUJLij : JlS Li yu y OOJlJj U.j Jai jl Ot (J5j 

o i jJfclls «LoT Ut (J (J L»s«ws y aJlij jAjJlj 

^ aJj *JT aJp JUo aS)I y ]a^ai\ ot Jj'iWt 'i Ij t^Js> g (*:> U> (J y 'i/J ’i/ 

.A»-1 'i I ot jtj O J&Z3- 1 U. Lit ajtf-j <J j t C^plsr Lj ^ rl lAj 

(JLu’iflj fliliM 'j* J|*^aI y \ IaLpIj AaJsI» Ot j*Jl (iJUS ^Ip. 

Dalam Kitab fataawa adz-Dzahiriyyah dikalangan Hanafiyyah disebutkan “Sesungguhnya 
Fathimah tidak pernah mengalami haid sama sekali, saat beliau melahirkanpun langsung suci dari 
nifasnya setelah sesaat agar tiada terlewatkan shalat baginya, karenanya beliau diberi nama 
AZ_ZAHRA” 

Al-Muhib at-Thabry dalam Dzakhaair al-‘Uqbaa saat menuturkan manaqib (biografi) kerabat- 
kerabat Nabi menjelaskan “Terdapat dua keterangan hadits “Beliau bidadari manusia, wanita suci 
dan disucikan tiada mengalami haid, tidak terdapati bercak darah dalam tamu bulanan dan masa 
melahirkannya” 

Dalam ad-Dalaa-il nya al-Baehaqy dijelaskan “Sesungguhnya Nabi Muhammad yang terpilih 
shallallaahu alaihi wasallam meletakkan tangan didada Fathimah dan dihilangkan rasa kelaparan, 
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setelahnya Fathimah tida pernah berasa lapar” 

Dalam Musnad Imam Ahmad disebutkan “Kala kematian hendak menghampiri Fathimah, beliau 
beliau mandi dengan sendirinya dan berwasiat agar seorangpun tidak membuka (tubuhnya), 
kemudian sayyidina Ali ra. menguburkannya dengan mandinya tersebut” 

Al-‘lraaqy menjelaskan “Sesungguhnya Fathimah dan saudara laki-lakinya lebih mulia ketimbang 4 
kholifah ar-Raasyidiin dengan kesepakatan ulama” 

[ Faidh al-Qadiir IV/555 ]. 

UIUljil L^Lp auI d)l j aj (ji.< /g"? p| L* i 

(>jSll t) Ot J 4 pU-Jl t) 4)1 f jS" 4)1 ll)f Ajj U . 

AJL^rl oAa~* Ub j^Jlp Uj^JT ) . 

AjJrl (1)1 ^^ U*l J ^ t" -)I^* aLp j\P ^_•*- UjS" ^AxJ UI plI g^l p Uj^J) ) 

^ aJ L*f jl l*Jl (J I 4 ILJ pli (3 a-»^^-I d)d) t M JiUiiJl ^ aj ojli«l Uf U^oljjS’Ail «A^j « (lili jv*J jt 

tlr^'j il^' 

Fathimah memiliki keistimewaan melebihi saudara-saudaranya : 

• Terdapat keterangan bahwa Allah menikahkannya dengan Sayyidina Ali ra. dilangit sebelum 
dinikahkan dibumi 

• Beliaulah yang dinobatkan menjadi penghulu (pemimpin) wanita-wanita penduduk syurga 

• Beliau bergelar AZ_ZAHRA karena tidak pernah menjalani haid layaknya wanita-wanita 
syurga, atau karena beliau warna laksana wanita surga, atau karena alasan lainnya 

Keterangan-keterangan tersebutlah yang menjadikan beliau beda dalam memiliki kurnia-kurnia 
Allah yang kemungkinan menjadi hikmah disebalik keturunannya yang akan terus ada dialam ini 
sebagai ketentraman dari segala bentuk fitnah dan cobaan dijagat raya ini. [ Al-Fataawaa al- 
Hadiitsiyyah li Ibni al-Hajar 1/119 ]. Mengenai yang pertama kali menggelari beliau dengan AZ- 
ZAHRA belum kami temukan selain keterangan dalam kitab dikalangan syi’ah yang menyatakan 
bahwa gelar tersebut bersifat TAWOIIFY (langsung diajarkan Allah). Wallaahu A’lamu Bis 
Showaab 

0913. SIAPAKAH AYAH ABU BAKAR AS-SHIDDIQ 


PERTANYAAN : 

Jie Bae Lah 

Ada empat (4) sahabat nabi muhammad : 

1. abu bakarsidiq 

2. umar bin khotob 

3. ustman bin affan 

4. ali bin abi tholib. 

Kenapa abu bakar sidiq,ga ada BINnya,yang saya tanyakan,siapa nama ayahanda abu bakar 
sidiq ???? 

JAWABAN : 

Yupiter Jet 

Abu Bakar adalah ....bin 'Amir bin Amar bin Ka'ab bin Sa'ad bin TAIM (bukan TAMIM) bin Murroh 
bin Ka'ab bin Lu-ay dst... 
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Tarikh Ath-thobari 11 hal 559. 

1162. MENGENAL NUTAILAH BINTI JANAB BINTI KULAIB 

PERTANYAAN : 

Sang Pangeran 

Bismillah.. Siapa NUTAILAH BINTI JANAB BINTI KULAIB..? Salam 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

BISMILLAH. NUTAILAH BINTI JANNAAB adalah wanita yang pertama kali membuat penutup kain 
sutera pada ka'bah. 

l_Jjall JLp ^ ^LnJl <_jLst C-i) aLsj Jlilj J>ji -1 Jl <L) jf- Jjt Dt iSjjLJ 

Diriwayatkan bahwa pertama kalinya wanita Arab yang memakaikan kelambu sutera pada ka’bah 
adalah NUTAILAH BINTI JANNAAB ibunda sayyidina Abbas Bin Abdul MutholibTariikh Makkah al- 
Mukarromah 1/54 

'***j iy ‘y^ & iy ^ j* ^ s-* 1 *’’ ^ ^ ot 

J>i 3 J y jtl UJLp.jj tljJ y C-jJt ot AjJbrJ DI OjJL» n_J]allJLp ^LnJl Lg^l OJJL» Ji 

^Jl «jrvJti jl 3 AiT "^1 (A-IaIA-I jljt ^jS" L^jLsrjt ^ Jljti a» jDtJ.1 a«*^JI J,l ji*p Il^l» 

LioJyti o«£jl ^yi> at y I ^ OjjUaj Dt ^1 Jli-I »X* ^s- ^uS/l c—.JL a^JI ^jaiu cJlS*. 
DU^iiPj y^*J jJl ajLib- a*a^JI oo^IpU j^aJI ^Ap j*-L**j aJIj a*Ap awI aiiI J y*j y^ 

DL*^^ j>p (3yl^l*l *-!aly^U ^IaIaI-I L^S" ,^Ip U^" AajD*ll a^a^JI DIauu. ^^^Ip ^^^ amI ^Ipj 

5.Lo ^1p o>l 0 .^,^*!j Aa^Ucw* j»l^pl ^Ipj 14_c JLaJI 3^1p oJbJl^rl 3DI Aaa^JI 

^.LaJI AAjljl-l J^.1 Aij-iil 

Kalangan ulama mutaakhkhiriin menyatakan bahwa NUTAILAH BINTI JANNAAB adalah orang 
yang pertama kali memberi penutup ka;bah dengan kain sutera ia berasal dari keturunan Bani 
‘Aamir, moyangnya dari raja-raja Rabi’ah. 

Konon pemberian kelambu pada ka’bah ini diawali saat ia kehilangan puteranya yakni Abbas Bin 
Abdul Mutholib kemudian ia bernadzar bila sutu saat nanti ia temukan puteranya ia akan memberi 
penutup kain sutera pada ka’bah. 

Saat baginda Nabi Muhammad SAW mengambil alih ka’bah dari orang-orang kafir Ouraisy beliau 
hilangkan patung-patung dan semua nuansa jahiliyyah disekitar ka’bah namun beliau biarkan 
kelambu yang menutupi bangunan ka’bah, bahkan suatu saat selang beberapa masa saat 
seorang wanita yang biasa membakar dupa disekitar ka’bah, kala bara yang ia pegang lepas dan 
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membakar kelambu ka’bah Nabi Muhammad SAW memerintahkan segera mengganti penutup 
ka’bah tersebut dengan kain tenun dari daerah Yaman. 

Dan tradisi penutupan ka’bah tersebut berlanjut dimasa para khulafaaur Raasyidiin, mereka 
beberapa kali mengganti kain penutup ka’bah yang lama dengan yang baru hingga kebiasaan ini 
berlangsung dimasa daulah abbasiyyah dan sampai saat ini. [ Al-Mausuuah al-‘Arobiyyah 
al-‘Aalamiyyah hal 9 ]. Wallaahu A'lamu bis Showaab 

1310. SUAMI SITI KHADIJAH RA SEBELUM NABI 
MUHAMMAD SAW 

PERTANYAAN : 

Assalamu'alaikum Wr Wb.ada pertanyaan titipan nih gan yang amhar mohon di jawab :-) ....: 

Baginda Rasullullah SAW kan menikahi siti khadijah RA, sedangkan Siti Khadijah RA dalam 

keadaan janda kan.yang saya pertanyakan siapa nama suami Siti Khadijah sblum Nabiyyuna 

Muhammad Rasulullah SAW.???? fauron 'ajiilan ditunggu jawabannya.??? 

JAWABAN : 

> Abi Gheitsa 

Siti Khadijah menikah dengan Abu Halah bin Zurarah at-Tamimi. Pernikahan itu membuahkan dua 
orang anak yang bernama Halah dan Hindun. Tak lama kemudian suaminya meninggal dunia, 
dengan meninggalkan kekayaan yang banyak, juga jaringan perniagaan yang luas dan 
berkembang. Lalu Siti Khadijah menikah lagi untuk yang kedua dengan Atiq bin ‘A’id bin Abdullah 
al- Makhzumi. Setelah pernikahan itu berjalan beberapa waktu, akhirnya suami keduanya pun 
meninggal dunia, yang juga meninggalkan harta dan perniagaan. Coba cari di buku baitun 
nubuwwah, karya ulama indonesia. Semua istri nabi dan putri nabi di bahas tuntas di sana, 
bukunya tebel banget. 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Sebelum menikah dengan Nabi Muhammad shallallaahu alaihi wa sallam 
Khadijah ra pernah menikah dua kali, yang pertama dengan ‘Atiiq Bin Abdillah Bin Makhzuum dan 
yang kedua dengan Abu Haalah Bin Zaraarah at-Tamimy. 

ajM (J y*j Jj) ^ LgJ 'S' O* L. ^ y! y\ oJbu l JUP 

4j ^ oJjt d)t 

“Adalah Khadijah sebelum dinikahi baginda Nabi berada dalam pernikahan ‘Aaid Bin Abdillah Bin 
Makhzuum, setelah ia meninggal, Khadijah menikah dengan Abu Haalah Bin Zaraarah at-Tamimy, 
setelah ia meninggal, Khadijah dinikahi oleh Rasulullah SAW setelah Khadijah menuturkan 
keinginannya untuk diperisteri oleh Nabi Muhammad SAW. [ Arwa’ al-Qaim al-Hadhriyyah Fii 
Sayrah 1/6 ]. 

<^3* Cf- u**** J4 f**- a>- u* >y- o>. J** o>. ui ^ ^ 

■V'J u'- ' a Jj Pr u* <4^* u'- i —jj Sjtjj jj Li ji ijjj iiU jjt Lfip f ajjU- ooJ y 

4iil j f aJLa ^ Ju» 5JU oJJy ^ai ^ jj jj**- jt 

^ ILSjj <5ilJUe-j iLaJt )Ul £ <5)1 J y» ^ OJlJ ji JUA aJIa 
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“Adalah Khadijah sebelum dinikahi baginda Nabi berada dalam pernikahan ‘Atiiq Bin ‘Aabid Bin 
‘Abdillah Bin Amr Bin Makhzuum, Ibunya Fathimah Binti Zaaidah Bin Asham Bin Rawaahah Bin 
Hajar Bin Mu’iish Bin Luay. Bersama ‘Atiiq beliau dikaruniai puteri yang kemudian meninggal 
dunia.Setelah ‘Atiiq meninggal dunia, beliau menikah dengan Abu Haalah Bin Zaraarah Bin 
Nabbaas Bin Zaraarah Bin Habiib Bin Salaamah Bin Ghadzy Bin Jarwah Bin Usaid Bin Amr Bin 
Tamiim yang merupakan keturunan Abd ad-Daar Bin Oushay, pernikahan beliau dengan Halaah 
dikaruniai putera yang diberi nama Hindun Bin Abu Haalah.Setelah Abu Haalah meninggal, beliau 
menikah dengan Rasulullah SAW dengan membawa Hindun Bin Abu Haalah bersamanya, 
pernikahan beliau bersama Nabi dikaruniai delapan putera yaitu : Al-Qaasim, at-Thoyyib, at- 
Thoohir, Abdullah, Zaenab, Ruqayyah, Ummi Kultsum dan Fathimah az-zahraa. [ Taarikh at- 
Thobry 11/211 ]. Wallahu A'lamu Bis showaab. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/371806986175449/ 

1955. KITAB NURUL MUSHTHOFA - Kajian Biografi Nabi 
Muhammad SAW 

Kajian historis keagungan Baginda Rasulillah SAW sampai waktu perjalanan Isro' Mi'roj 
yang dikemas dalam kitab Nurul Musthofa, lengkap jilid 1-3 

aJI P j UJL~* S' 'I j All 

Dengan menyebut Nama Allah Dzat Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.. 

Segala Puji Bagi Allah SWT Tuhan semesta alam. Sholawat (Rahmat Ta’dhim) dan Salam 
Sejahtera Allah SWT senantiasa melimpah kepada Junjungan kita Baginda Nabi Muhammad SAW 
beserta seluruh keluarga dan sahabatnya 

Sungguh Maha Suci Engkau Ya Allah, Engkaulah Dzat yang telah menciptakan alam semesta 
yang penuh dengan segala macam rahasia-rahasia keajaiban yang menunjukkan atas keagungan 
kekuasaan-Mu. 

Sungguh Maha Suci Engkau Ya Allah, Engkaulah Dzat yang telah menentukan segala sesuatu 
dengan qodlo’ dan qodar-Mu tanpa ada seorangpun yang berhak untuk menggugat atau 
mempertanyakan terhadap segala sesuatu yang Engkau Kehendaki. 

Sungguh Maha Suci Engkau Ya Allah, Engkaulah Dzat yang memiliki kehendak untuk 
menciptakan makhluk yang sangat agung dan paling Engkau sayangi, yang Engkau limpahkan 
kepadanya segala kesempurnaan sifat-sifat yang mulia nan terpuji, dan Engkau jadikan sebagai 
sumber Rahmat (Belas Kasih Sayang)-Mu kepada semua hamba-hamba-Mu yang telah Engkau 
pilih sebagai penghuni sorga-Mu yang dipenuhi dengan segala macam keindahan, kenikmatan 
dan kebahagiaan yang kekal abadi selama-lamanya. 

Dialah sesungguhnya yang telah Engkau jadikan sebagai junjungan kami Baginda Nabi Besar 
Muhammad SAW. 

Dan sesungguhnya yang pertama kali Allah SWT ciptakan adalah “Nur”nya Baginda Nabi 
Muhammad SAW. Sebagaimana yang telah disebutkan dalam hadis yang tercantum dalam kitab 
maulid Simtud Durar Lil Imam AI-‘Arif Billah Al-Habib Ali Bin Muhammad Al-Habsyi hal 19 ; 

U* Alll J y* j b C-l» JU> U-frl P Alil ^3 J jUaiS/l Alil XS- jj jjb>r jf- 
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Ojy aDIp A))l *JJl**J jy £b*jl*S/l (j>Jb“ Aj)l D| jjlpr W (JU ,£bD<^|l A))l AaL ? 1 

Yang artinya kurang lebih: 

“Bahwa sesungguhnya shahabat Jabir bin Abdullah RA bertanya kepada Junjungan kita Baginda 
Nabi Besar Muhammad SAW; Wahai Rasulullah, (Ayah ibuku sebagai tebusan Engkau), 
beritahukanlah kepadaku tentang pertama kali makhluk yang Allah SWT ciptakan sebelum segala 
sesuatu. Maka Baginda Nabi Muhammad S/Al/I/ menjawab; Hai Jabir, sesungguhnya yang Allah 
SWT ciptakan sebelum segala sesuatu adalah NUR (cahaya) Nabimu (Baginda Nabi Besar 
Muhammad SAW)”. 

Dan sesungguhnya Nur Baginda Nabi Muhammad SAW senantiasa bertasbih kepada Allah SWT 
dengan diikuti oleh para malaikat dan para arwah di alam malakut, jauh puluhan ribu tahun 
sebelum Nabi Adam AS diciptakan oleh Allah SWT. Sebagaimana hal itu telah disebutkan oleh 
Imam Jalaluddin As-Suyuthi di Kitab Ad-Durarul Hisaan Fil Ba’tsi Wa Na’iimil Jinan Haamisy 
Daqa’iqul Akhbaar hal 2 & 3. 

Dan sesungguhnya kalau bukan demi Baginda Nabi Muhammad SAW maka Allah SWT tidak akan 
menciptakan segala sesuatu. Sebagaimana yang disebutkan dalam hadis qudsiy; 

oiu U. ‘SVjS ‘SVjl 


Yang artinya kurang lebih; 

“Seandainya tidak ada Engkau (wahai Nabi Muhammad SAW, sungguh Aku (Allah SWT) tidak 
akan menciptakan alam semesta” 

Maka segala anugerah yang telah melimpah kepada makhluk-makhluk Allah SWT, semata-mata 
adalah dengan berkatnya Baginda Nabi Muhammad SAW. Bahkan segala kemuliaan para 
Malaikat dan Para Nabi adalah semata-mata berkat Baginda Nabi Muhammad SAW. 
Sebagaimana yang telah diterangkan oleh Syeikh Yusuf bin Ismail An-Nabhani di kitabnya 
Hujjatullah ‘Alal ‘Alamin hal 53 & 54 ; 

54 — AUl A*o- (J (jlfcjl J-pLc"! JlS 

<b<lpj fLijSllj A^J^U .1 fA aJp Ai)l Ai)l (J y" J bJ-»» aS ”ji a!aS l 0*1 

Yang artinya kurang lebih; 

“Bahwa sesungguhnya segala kebaikan yang melimpah kepada makhluk-makhluk Allah SWT 
yang mulia adalah semata-mata berkat Baginda Nabi Muhammad SAI/I/, mereka itu adalah para 
Malaikat, para Nabi dan semua orang-orang mukmin”. 

Dan sesungguhnya manakala Allah SWT telah menciptakan Nabi Adam AS, Allah SWT 
senantiasa memanggilnya dengan julukan Abu Muhammad, sehingga Nabi Adam AS bertanya 
kepada Allah SWT tentang rahasia panggilan tersebut, sebagaimana hal itu telah diriwayatkan 
oleh Syeikh Ahmad bin Zaini Dahlan Al-Hasaniy dalam kitabnya As-Sirah An-Nabawiyyah juz 1 hal 
15; 

15 ^ JjSlt kj-iil SjyJl <3 d%>-i y. Jo 

£»jl fil U : <5)1 JlS ? bt )• <-r>j k • JO Dt <5)1 <ujit aJp fil jLp U* J,U; <5)1 Dt y 

ili^iji y jy 1*5-* ) (Jl* ? L< L : JUi jji j *Jt (3^1 j*# (3 auI ( _jU<’ *a*^ jy y <u*>tj y 

dl'al j DJUaIp- JLg-^ (3 AJJ*I 
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Yang artinya kurang lebih; 

“Bahwa sesungguhnya Allah SWT sesudah menciptakan Nabi Adam AS maka Allah SWT 
memberi ilham kepada Nabi Adam AS untuk bertanya kepada-Nya; Ya Allah, kenapa Engkau 
juluki aku dengan “Abu Muhammad” (Ayahnya/bapaknya Muhammad)? Maka Allah SWT 
Berfirman kepada Nabi Adam AS; Hai Adam, Angkat kepalamu. Maka Nabi Adam AS kemudian 
mengangkat kepalanya. Seketika itu Beliau melihat Nur (cahaya) Baginda Nabi Muhammad SAW 
meliputi di sekitar Arasy. Nabi Adam AS bertanya; Ya Allah, Nur siapa ini ? Allah SWT Berfirman; 
Ini adalah Nur seorang Nabi dari keturunanmu, di langit namanya Ahmad, di bumi namanya 
Muhammad. Kalau bukan karena Dia niscaya Aku tidak akan menciptakan kamu, langit dan bumi.” 
Kemudian Allah SWT meletakkan Nur Baginda Nabi Muhammad SAW dalam punggung Nabi 
Adam AS, sebagaimana yang disebutkan oleh Imam Jalaluddin As-Suyuthi dalam Kitabnya Ad- 
Durarul Hisan Hamisy Daqo’iqul Akhbar hal 5; 

5 ^ Jrtfa JL.U OLJ-I jjOJI t) Jl j*jj| J:>U fivyi JIS: 

fjT olU- j o(3 aJLp aWI ^1 jjj £0 aUI d)i ^ 

Jp Aill jjj d j* -L«j l» jjU» l» jjU» 

Yang artinya kurang lebih; 

“Bahwa sesungguhya Allah SWT telah meletakkan Nur Baginda Nabi Muhammad SAW dalam 
punggung Nabi Adam AS. Sehingga para malaikat sujud dan berbaris rapi di belakang Nabi Adam 
AS untuk menghaturkan salam kepada Nur Baginda Nabi Muhammad SAI/I/”. 

Dan pada saat itu pula Allah SWT memerintahkan kepada Iblis agar sujud kepada Nabi Adam AS, 
namun dia membangkang dan sombong. Sebagaimana disebutkan dalam Firman Allah SWT 
Surat Al-Baqarah ayat 34 ; 

34 i jk .Jl (ji J j* oiTj j£s*. i j J Vt t jJl *~.i i uli itj ) 

Yang artinya kurang lebih; 

“Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat; “Sujudlah kalian semua kepada 
Adam”, maka sujudlah mereka kecuali Iblis; ia enggan dan takabur dan sesungguhnya ia (Iblis) 
termasuk golongan orang-orang yang kafir”. (Q.S.AI-Baqarah 34). 

Selanjutnya Allah SWT menciptakan ibunda Hawwa’ yang sangat cantik jelita dan sempurna 
kecantikannya dari tulang rusuk kiri Nabi Adam AS. Dan mengijinkan kepada Nabi Adam AS (yang 
merupakan bapak dari seluruh umat manusia) untuk menikahinya setelah memberikan maharnya 
berupa bersholawat sebanyak tiga kali kepada Baginda Nabi Muhammad SAW. Sebagaimana hal 
itu telah disebutkan oleh Imam Abdur Rahman bin Abdus Salam Ash-Shafuri Asy-Syafi’i di 
kitabnya Nuzhatul Majaalis juz 2 hal 169 yang menukil perkataan Imam Al-Kisa’i dan juga 
disebutkan pula oleh Syeikh Ahmad bin Zaini Dahlan Al-Hasaniy di kitabnya As-Sirah An- 
Nabawiyyah juz 1 hal 17 ; 

169 ^Uit fjJrl <3 JLP J) J\ JLP (*U^I Jli 

iju J9- OjUa3 LgPijtj ^ J*J 4*1*9 ^jls 1 4lil (jls 1 - ~ a Jl* 

Dt JLS ? L»j Jli LaU <l» aJ JL$Jl aJL JL» JaUli UJU un j^-ilLS” 

ol jA <l1p Alil Jp ^L*2j 
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Yang artinya kurang lebih; 

“Ketika Allah SWT sudah menciptakan Nabi Adam AS di sorga, Allah SWT kemudian menciptakan 
Ibu Hawwa’ dari tulang rusuk Nabi Adam AS sebelah kirinya dan menganugerahinya kecantikan 
luar biasa melebihi kecantikan 70 bidadari sehingga dibanding kecantikan para bidadari sorga, Ibu 
Hawwa’ laksana bulan purnama dikelilingi bintang-bintang yang gemerlapan. Begitu Nabi Adam 
AS bangun dari tidurnya dan melihat Ibu Hawwa’, Beliau AS hendak menyentuhnya. Namun 
terdengar seruan kepadanya; “Hai Nabi Adam AS, Engkau tidak diijinkan untuk menyentuhnya 
sebelum Engkau memberikan maharnya”. Beliau Nabi Adam AS bertanya; “Apa maharnya?” 
Kemudian terdengar seruan menjawab; “Hai Nabi Adam AS, maharnya adalah Engkau 
mengucapkan sholawat sebanyak tiga kali kepada Baginda Nabi Muhammad SAW”. 

Sungguh alangkah mulianya derajat Junjungan kita Baginda Nabi Muhammad SAW, sampai 
ditetapkan/disahkan oleh Allah SWT pernikahannya Nabi Adam AS dengan Ibu Hawwa’ dengan 
bacaan sholawat sebanyak tiga kali kepada Baginda Nabi Muhammad SAW dan dipersilahkan 
kepada mereka (Nabi Adam AS dan Ibu Hawwa’) untuk bersenang-senang di sorga yang sangat 
indah dan nikmat sekali. Maka di situlah Nabi Adam AS dan ibunda Hawwa’ senantiasa melihat 
Asma Nabi Muhammad SAW terukir indah di mana-mana senantiasa berdampingan dengan Asma 
Allah SWT, Sebagaimana yang telah disebutkan oleh Imam Jalaluddin Abdur Rahman As-Suyuthi 
Asy-Syaafi’i dalam kitabnya Al-Hawi Lil-Fatawi Juz 2 hal 174; dan disebutkan pula oleh Syeikh 
Ahmad bin Zaini Dahlan Al-Hasaniy dalam kitabnya As-Sirah An-Nabawiyyah juz 1 hal 15; 

t) <y. >^4 £~sJi j 174 ^ ^ j!>u Ju 

15 ^ JjSli t- jA-t 


uA 9 <3 jjj uiA' j+ai aJri ^ JS" lAA' <31— tAj A 

jLg^ au! *yi ^Jl^/ y*j 411I aJlp auI (*—'i uy.j t—S jJUj 

4lil (J y*j 


Yang artinya kurang lebih; 

"Sesungguhnya Nabi Adam AS telah melihat Nama Baginda Nabi Muhammad SAI/I/ senantiasa 
berdampingan dengan Asma Allah SWT tertulis Laailaaha illallaah Muhammadur Rasuulullaah di 
setiap tempat di sorga, di setiap gedung-gedung sorga, di kamar-kamar sorga, di leher-leher 
bidadari, di daun-daun pohon Thuba, di daun-daun pohon Sidratil Muntaha, di ujung-ujung 
benteng dan di setiap dahi para malaikat (antara kedua matanya)”. 

Kemudian akibat gangguan Iblis terkutuk kepada Ibu Hawwa’, maka Allah SWT menurunkan 
keduanya di muka bumi ini. Dan dalam jangka waktu yang lama, mereka mengalami berbagai 
macam kesedihan dan penyesalan yang luar biasa. Berulang kali Nabi Adam AS memohon 
ampunan dan meratap kepada Allah SWT, namun belum ada jawaban dan tidak diperdulikan 
sama sekali. Hingga akhirnya Beliau Nabi Adam AS teringat kemuliaan dan keagungan derajat 
Baginda Nabi Muhammad SAW di sisi Allah SWT. Sehingga timbullah harapan Beliau untuk 
memohon ampunan kepada Allah SWT dengan berwasilah kepada Baginda Nabi Muhammad 
SAW. Dan berkat kemuliaan Baginda Nabi Muhammad SAW di sisi-Nya, maka Allah SWT 
mengabulkan permohonan ampun Nabi Adam AS dan menerima taubatnya. 

Sebagaimana disebutkan oleh Syeikh Ahmad bin Zaini Dahlan Al-Hasaniy dalam kitabnya As- 
Sirah An-Nabawiyyah juz 1 hal 15 ; 
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15 JjSlI fjA-l SjwJl (3 O^L>-i O 1 - jtjdJl <JLS 
-L<>^ dUL^I <_aj b JIS i—ijiil U> jJUj <uLp auI (_jLv* anI <JLS »<JV5 a^p ahI <—-'LjajM ^y. j*& y&j 

jjp y» la- U, dUS/ W Jtf Ajib^t ji J 1*L««^ 0*3^P ouS"" ^3l b a))1 (JLa 3 ^ O’jAP b» *i|l A*lp a))1 

lA^ 1 |*Jlji ylp oJ> c-*ij dLil Aib>^b Aij-iJ.1 dL* StaAl £jjl ^ ^ dJ^jj 3 j v>tj (*t 

*jj fiT b oJ^U^ (J,bu <5)1 Jlai dLJl (_jljl-l <_-a-t "^1 dUf"l J,1 OW2J jl «dJL>T c~«JL*i <5)1 J y*j JL»^- <5)1 VI aJI V b y&A 

4ju*)l3 (3 ^A^ <,<1| oljj . dibela" La Oa^ VdLi 0<jAP -bb Ajl^ ^llb* Slj ^1 JjljM. 

Yang artinya kurang lebih; 

“Diriwayatkan dari Sayyidina Umar Ibnul Khaththab Radliyallahu ‘Anhu, bahwa Baginda Nabi 
Muhammad SA W bersabda; Manakala Nabi Adam AS bermunajat kepada Allah SWT memohon 
ampunan dengan berwasilah kepada Baginda Nabi Muhammad SAW Beliau berkata; Ya Allah, 
demi kemuliaan/keagungan derajat Baginda Nabi Muhammad SAW di sisi-Mu limpahkanlah 
ampunan-Mu kepadaku. Seketika Allah SWT Berfirman; Hai Adam, bagaimana engkau bisa 
mengenal Nabi Muhammad SAW padahal Aku belum menciptakannya. Nabi Adam AS menjawab; 
Ya Allah, sesungguhnya Engkau tatkala telah menciptakanku dan memberiku nyawa, aku lihat di 
sekitar Arasy diliputi kalimat Laailaaha illallaah Muhammadur Rasuulullaah. Aku yakin bahwa 
sesungguhnya Engkau tidak mendampingkan Asma-Mu kecuali kepada makhluk yang paling 
Engkau cintai. Allah SWT Berfirman; Kamu benar hai Adam. Sungguh dia (Nabi Muhammad 
SA W) adalah makhluk yang paling Aku cintai. Dan karena kamu telah memohon ampunan 
kepadaKu dengan berwasilah kepadanya, Maka Aku kabulkan permohonanmu. Dan kalau bukan 
karena dia maka Aku tidak akan menciptakan kamu” 

Dan sebagaimana yang disebutkan oleh Syekh Yusuf Bin Ismail An-Nabhani di kitabnya 
Hujjatullah ‘Alal ‘Aalamin hal 217 bahwa; Sesungguhnya Nabi Adam AS mendengar suara dari 
dalam dahinya seperti suara kicauan burung. Beliau merasa heran dan lantas berkata; 
“Subhanallah..Maha Suci Allah...sungguh sangat agung sekali kekuasan-Mu..suara apakah ini 
yang telah Engkau ciptakan berada dalam dahiku ya Allah..?. Seketika Allah SWT menjawab 
ketakjuban Nabi Adam AS tersebut dengan Firman-Nya; 

|JL*j aJp <5)1 |jvL*^il ja iioJj ^Lp- l>i* ^jT b 

Yang artinya kurang lebih; 

“Hai Adam, (ketahuilah olehmu, sesungguhnya suara tersebut adalah tasbih kekasih-Ku Nabi akhir 
zaman, yang kelak menjadi junjungan (pimpinan) seluruh umat manusia (keturunanmu). 
Baginyalah senantiasa Kulimpahkan sholawat dan salam sejahtera dari-Ku..” 

Dan sesungguhnya Nur Baginda Nabi Muhammad SAW senantiasa terlihat bersinar kemilauan di 
muka Nabi Adam AS, laksana matahari yang bersinar terang benderang di siang hari. Maka, Allah 
SWT mengambil sumpah (perjanjian) kepada Nabi Adam AS agar senantiasa menjaga Nur 
tersebut dengan Berfirman: 

i jjMjJl Olw2o«llj «jJiLiaJl o!>ls<sS/l <3 VI APi y V DI i*Aj _j*i!l jyi 1 («.Lp (oT b 

Yang artinya kurang lebih; 

“Hai Adam, bejanjilah (kepada-Ku) untuk senantiasa benar-benar menjaga Nur Nabi Muhammad 
SAW (yang telah Kuletakkan dalam dirimu). Janganlah sekali-kali kamu letakkan kecuali kepada 
orang-orang yang suci mulia..”. 
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Maka Nabi Adam AS menerima dengan senang hati bahkan Beliau sangat bangga untuk 
melaksanakan tugas tersebut dengan menjaganya dan mewasiatkan amanat tersebut kepada 
anak cucunya kelak. 

Dan sesungguhnya para malaikat senantiasa berbaris rapi di belakang punggung Nabi Adam AS. 
Beliau heran dengan amalan perbuatan malaikat tersebut, lantas Beliau bertanya kepada Allah 
SWT; “Ya Allah, kenapa para malaikat selalu berbaris rapi di belakangku...?” . Allah SWT 
kemudian menjawab dengan Berfirman..: “Hai Adam..ketahuilah olehmu...bahwa para malaikat-Ku 
tersebut..senantiasa berdiri di belakangmu untuk memandang kepada Nur Kekasih-Ku Nabi akhir 
zaman Rasulullah Muhammad SAW...” 

Maka Nabi Adam AS memohon kepada Allah SWT agar diijinkan untuk melihat Nur tersebut. Dan 
Allah SWT mengabulkannya sehingga Nabi Adam AS bisa melihat keagungan Nur Nabi 
Muhammad SAW. Maka Beliau Nabi Adam semakin tambah cintanya dan kebanggaannya kepada 
Nabi Muhammad SAW. Beliau benar-benar sangat menjaga kemuliaan dan keagungan Nur 
tersebut. Oleh sebab itulah, setiap beliau hendak berhubungan dengan istrinya (Ibu Hawwa’) 
maka Beliau bersuci terlebih dahulu dan memakai wewangian dan memerintahkan Ibu Hawwa’ 
untuk melakukan hal yang sedemikian rupa, dengan mengatakan.."Hai istriku Hawwa’..Bersucilah, 
dan pakailah olehmu wangi-wangian..sesungguhnya sudah dekat saatnya, Nur Nabi Muhammad 
SAW yang berada dalam diriku akan berpindah dalam dirimu...” Maka Nabi Adam AS dan Ibunda 
Hawwa senantiasa menjaga kesucian demi memuliakan Nur Baginda Nabi Muhammad SAW. 
Sampai suatu hari Nur Baginda Nabi Muhammad SAW benar-benar telah berpindah dari diri Nabi 
Adam AS ke dalam diri Ibunda Hawwa’. Sehingga berkat Nur Agung tersebut, Ibunda Hawwa’ 
semakin tambah kecantikannya setiap hari. Wajahnya semakin bersinar dan berseri-seri.. Sejak 
saat itulah Nabi Adam AS tidak berani berhubungan dengan Ibu Hawwa’ demi menjaga kesucian 
dan memuliakan Nur Baginda Nabi Muhammad SAW yang berada dalam dirinya. Dan para 
malaikat senantiasa berduyun-duyun turun ke bumi setiap hari semata-mata hanya untuk 
menghaturkan salam sejahtera dari Allah SWT kepada Nur Baginda Nabi Muhammad SAW yang 
telah bersemayam dalam diri Ibunda Hawwa’.. Tidak lama kemudian Beliau melahirkan anak laki- 
laki dan diberinya nama Syits. Dan Nur tersebut telah pindah dalam diri Nabi Syits AS. 

Dengan adanya Nur yang terlihat oleh Nabi Adam AS di muka Nabi Syits AS, maka Nabi Adam 
AS selalu memperhatikan dan menjaga Nabi Syits AS, demi memuliakan dan mengagungkan Nur 
Nabi Muhammad SAW yang ada dalam diri Nabi Syits AS tersebut. 

Setelah Nabi Syits AS dewasa dan Nabi Adam AS merasa telah dekat ajalnya untuk menghadap 
kepada Allah SWT, maka Beliau Nabi Adam AS memanggil putranya (Nabiyyullah Syits AS) dan 
memberikan wasiat/amanat kepadanya; “ 

VI <**aj V ot (iLfsrjj iJJi (_£ gO yuA I jjJI l-i* Jj>rt y IJ 4 P iiLip 4lil DI U 
Yang artinya kurang lebih; 

“Wahai Anakku (Syits), Sesungguhnya Allah SWT telah mengambil perjanjian kepadamu untuk 
senantiasa menjaga “Nur Agung Nabi Muhammad SAI/I/’, janganlah engkau letakkan kecuali pada 
wanita yang paling suci nan mulia nasabnya”. 

Dan Nabi Adam AS juga telah mewasiatkan kepada Nabi Syits AS (putranya) agar senantiasa 
membesarkan kemuliaan dan keagungan Baginda Nabi Muhammad SAW di jiwanya, serta 
senantiasa menyebut-nyebutnya dengan berdzikir kalimat Laailaaha illallaah Muhammadur 
Rasulullah SAW. Sebagaimana yang telah disebutkan oleh Imam Jalaluddin Abdur Rahman As- 
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Suyuthi dalam kitabnya Al-Hawi Lil Fatawi Juz 2 hal 174; 

174 'j» (jliit *jJrl U c£jU-t t) 'j>\ W {*^*V' J'* 

«*t c-jt j 3 y* JUjt I^-I Jl jS'il» <5)1 ojTi US" JUi 0-~i ol fiT ot jL^I jS'L-p jjI ^oij 

c5jt jl j <4^ U (*—'t ojj Mt W’ y fWJl t5jt j*ii o-i 0>\ f Ol^'j £j_4' 0?. '-’t J l/ 1 (i'-** ^ 

^jipJ ^Jrt ^LsrT iijJ (_4^J Ui*t' i_4" C ' |*-^l C-jtj -ULij L; y&J* X*£- |*_*»it V' y aJt! 

li le-L* J5" s £ jj A^j!>U.t oy» «j5”i ^iST» (j^cl Oy j tw*»i4-l i_it jJaf ^sd l a j-l-* <3 jj 14 A 9 • j <3 jj 


Yang artinya kurang lebih; 

“Bahwa sesungguhnya Nabi Adam AS berwasiat kepada putranya (Nabi Syits AS);”(Hai Syits), 
setiap kamu berdzikir(menyebut) Asma Allah SWT hendaklah kamu sertakan pula berdzikir 
(menyebut) nama Baginda Nabi Muhammad SAW. Karena sesungguhnya aku (Nabi Adam AS), 
telah melihat namanya selalu berdampingan dengan Asma Allah SWT (Laailaaha illallaah 
Muhammadur Rasulullah) tertulis meliputi Arasy’, tertulis di seluruh tempat-tempat di langit, tertulis 
di gedung-gedung sorga, di kamar-kamar sorga, di leher para bidadari sorga, di seluruh dedaunan 
pohon-pohon sorga, di seluruh dedaunan pohon Thuba, di seluruh dedaunan pohon Sidratil 
Muntaha, di seluruh sudut benteng dan di setiap dahi (antara kedua mata) para malaikat. Maka 
perbanyakilah selalu berdzikir (menyebut-nyebut) namanya, karena seluruh malaikat di alam 
malakut senantiasa berdzikir (menyebut-nyebut) namanya”. 

Dan sesungguhnya Allah SWT telah mewasiatkan pula kepada Para Nabi & Rasul terutama Para 
Nabi yang diberikan kitab agar benar-benar beriman dan selalu membesarkan kemuliaan Baginda 
Nabi SAW di sisi Allah SWT dengan senantiasa berdzikir mengucapkan kalimat Laailaaha illallaah 
Muhammadur Rasulullah SAW. Dan diwajibkan pula untuk mewasiatkan kepada umatnya masing- 
masing agar sungguh-sungguh beriman, tunduk, patuh dan senantiasa membesarkan kemuliaan 
Junjungan kita Baginda Nabi Besar Muhammad Rasulullah SAW dan menjadi pembela setianya 
apabila suatu saat bertemu dengan Baginda Nabi Muhammad SAW. 

Sebagaimana yang telah Allah SWT Firmankan dalam Surat Aali Imraan ayat 81; 

^Js- Jtj p£*A C. (jJ+OA J j*aj f <- r >bT’ y tl (ju-Jt <3U~* <5)1 Jb4 Stj 

81 01 y* JT( .jjJUiLiJl y Ut j IjJLg-il» JU> l !jjA IjJli j*o\ 

Yang artinya kurang lebih; 

“Dan (ingatlah), ketika Allah SWT mengambil perjanjian dari para Nabi; “Sungguh apa saja yang 
Aku berikan kepada kalian semua berupa kitab dan hikmah, kemudian datang kepada kalian 
semua seorang Rasul yang membenarkan apa yang ada pada kalian semua, niscaya kalian 
semua akan sungguh-sungguh beriman kepadanya dan senantiasa mengagungkannya”. Allah 
SWT Berfirman;”Apakah kalian semua mengakui dan menerima perjanjian-Ku terhadap yang 
demikian itu?”. Mereka serentak menjawab; “Kami mengakui”. Allah SWT Berfirman; “Kalau begitu 
saksikanlah (hai para Nabi) dan Aku menjadi saksi (pula) bersama kalian semua.”. (Q.S. Ali 
Imraan ayat 81). 

Dan disebutkan pula dalam Firman Suci Allah SWT, Surat Ash-Shaff ayat 6; 

y Jj-Ji LrVj (y uv. 'l \iX^A figt 4)1 J yj 3 I j4Lr*l u f.jA j> JU SI j ) 
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Yang artinya kurang lebih; 

“Dan (ingatlah) ketika Isa putra Maryam berkata; “Hai bani Israil, sesungguhnya aku adalah utusan 
Allah SWT kepada kalian semua, membenarkan kitab(yang turun) sebelumku, yaitu Taurat dan 
memberi kabar gembira dengan (datangnya) seorang Rasul yang akan datang sesudahku yang 
namanya Ahmad (Muhammad)”.(Q.S. Ash-Shaff ayat 6). 

Dan sesungguhnya demi belas kasih sayang Allah SWT kepada Baginda Nabi Muhammad SAW 
yang sangat luar biasa, sampai-sampai umatnya dimuliakan oleh Allah SWT dan diberi 
keutamaan-keutamaan yang tidak pernah diberikan oleh Allah SWT kepada umat siapapun pada 
masa terdahulu, sebagaimana yang telah disebutkan dalam Kitab Suci Al-Qur’an dan Kitab-kitab 
Para Nabi terdahulu. 

Diantara Firman-firman Allah SWT tentang keutamaan-keutamaan umat Baginda Nabi 
Muhammad SAW dalam kitab suci Al-Qur’an adalah; 

Firman Allah SWT dalam Surat Aali Imraan ayat 10: 

110 01 J** JT ( Jf- dj+jJ Ojyil' jcf- ( 

Yang artinya kurang lebih; 

“(Sesungguhnya) kamu semua (umat Nabi Muhammad SA 1/1/J adalah umat yang terbaik yang 
dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf (baik) dan mencegah dari yang munkar 
(jelek)”. 

(O.S.Aali Imraan 110). 

Dan berita tentang keutamaan-keutamaan umat Baginda Nabi Muhammad SAW telah 
diberitahukan Allah SWT kepada para Nabi dan Rasul. 

Diantaranya adalah sebagaimana hal itu telah disebutkan Sayyiduna Al-lmam Al-Habib Abdullah 
bin ‘Alawiy Al-Haddad dalam kitab Beliau Sabilul Iddikar hal 22 - 26 dan juga disebutkan oleh 
Imam Abu Na’im Al-Ashfahaniy di kitabnya Dalailun Nubuwwah juz 1 hal 77 bahwa; 

Sesungguhnya tatkala Nabi Musa AS membaca Kitab Suci Taurat, Beliau menemukan di 
dalamnya keutamaan-keutamaan umat Baginda Nabi Muhammad SAW, sehingga Beliau sangat 
kagum dan menginginkan sebagian dari keutamaan-keutamaan umat Baginda Nabi Muhammad 
SAW agar diberikan kepada umatnya dengan berkata; 

“Ya Allah, sesungguhnya aku telah membaca Kitab Suci Taurat dan aku temukan di dalamnya 
keutamaan-keutaman umat yang kelak dikumpulkan di padang mahsyar dalam keadaan 
bercahaya mukanya laksana bulan purnama dan anggota badannya berkemilauan memancarkan 
cahaya bekas wudlu dan sujud tatkala masih di dunia. Ya Allah, jadikanlah keutamaan itu untuk 
umatku”. Namun Allah SWT menjawab; 

“Tidak Musa, sesungguhnya keutamaan itu hanya Aku khususkan bagi umat Kekasih-Ku Nabi 
Muhammad SAW”. Nabi Musa AS berkata lagi; 

“Ya Allah, sesungguhnya aku telah membaca Kitab Suci Taurat dan aku temukan keutamaan 
umat yang Engkau anugerahi ibadah sholat lima waktu dan Engkau bukakan pintu langit sehingga 
turun Rahmat (Belas Kasih Sayang)Mu kepada mereka pada saat mereka melakukannya 
sehingga para bidadari sorga rindu kepada mereka. Dan Engkau anugerahi pula mereka Bulan 
Suci Ramadlan sehingga mereka berpuasa sebulan penuh. Dan Engkau anugerahi pula mereka 
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Firman-firman Suci-Mu (Kitab Suci Al-Qur’an) yang senantiasa terjaga/hafal di hati mereka. Dan 
Engkau anugerahi pula mereka ibadah haji ke Baitullah Ka’bah yang mana pahala haji mabrur 
adalah sorga-Mu, serta Engkau anugerahi pula mereka ibadah zakat dan sedekah yang Engkau 
lipat gandakan pahalanya sampai 700 kali. Ya Allah, jadikanlah keutamaan itu untuk umatku”. 
Namun, Allah SWT menjawab; 

“Tidak Musa, sesungguhnya keutamaan itu hanya Aku khususkan bagi umat Kekasih-Ku Nabi 
Muhammad SAW”. Nabi Musa AS berkata lagi; 

“Ya Allah, sesungguhnya aku telah membaca Kitab Suci Taurat dan aku temukan keutamaan 
umat yang kelak tatkala Engkau bangkitkan di padang mahsyar, sepertiga dari mereka Engkau 
masukkan ke sorga tanpa hisab (pertanyaan/ pertanggungjawaban atas amal perbuatannya di 
dunia), yang sepertiga lagi Engkau masukkan ke sorga dengan hisab yang ringan, dan sepertiga 
lagi juga Engkau masukkan ke sorga setelah Engkau bersihkan mereka dari kotoran dosa. Ya 
Allah jadikanlah keutamaan itu untuk umatku”. Namun Allah SWT menjawab; 

“Tidak Musa, sesungguhnya keutamaan itu hanya Aku khususkan bagi umat Kekasih-Ku Nabi 
Muhammad SAW”. Akhirnya Nabi Musa AS berkata lagi; 

“Ya Allah, jika demikian, jadikanlah saja aku sebagai umat Kekasih-Mu Nabi Muhammad SAW”. 
Maka Allah SWT kemudian Berfirman kepada Nabi Musa AS; 

jjjTLiJl j* jS'j U j q,\ ^y U 

Yang artinya kurang lebih; 

“Hai Musa, sesungguhnya Aku telah memilihmu dari seluruh umat manusia (saat ini) untuk 
menjadi Rasul (utusan)Ku yang menyampaikan Firman Suci-Ku (kepada hamba-hamba-Ku). 
Maka, laksanakanlah apa yang Aku tugaskan kepadamu. Dan hendaklah kamu senantiasa 
bersyukur atas segala nikmat yang telah Aku limpahkan kepadamu” 

Yang artinya kurang lebih; 

“Hai Musa, sesungguhnya Nabi Muhammad SAW adalah makhluk yang paling Aku cintai dari 
seluruh makhluk-makhluk-Ku.” 

Jl J S- ./o \ .11» iil-1» y J-it l»i» .Asrt jt-U <—■(_£ Ojjii jlj 

J* J 


Yang artinya kurang lebih; 

“ Dan (saat ini) tidak Aku lihat dari seluruh hati hamba-hamba-Ku yang lebih 
tawadlu’ (merendahkan diri) dari hatimu. Maka, sebab itulah Aku pilih dirimu sebagai Rasul-Ku. 
Laksanakanlah semua perintahKu sampai kamu meninggal dalam keadaan meng-EsakanKu dan 
dalam keadaan cinta kepada Kekasih-Ku Nabi Muhammad SAW”. 

Maka, oleh sebab itulah, Nabi Musa AS senantiasa berdzikir/ menyebut-nyebut Baginda Nabi 
Muhammad SAW dan membanggakannya. Beliau selalu memuji-muji dan menceritakan 
keagungan dan kemuliaan Baginda Nabi Muhammad SAW kepada umatnya. 

Sampai ada sebuah riwayat yang kami dapatkan di kitab Hujjatullah ‘Alal ‘Alamin hal 124 Lis 
Syaikh Yusuf bin Ismail An-Nabhaniy, bahwa sesungguhnya ada seseorang dari umatnya Nabi 
Musa AS yang senantiasa berbuat kemunkaran selama 200 tahun. Setelah dia meninggal, umat 
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Bani Israil membuangnya di tempat sampah. Lantas Allah SWT Berfirman kepada Nabi Musa AS; 

“Wahai Musa (Nabi-Ku), uruslah jenazah hamba-Ku (yang terbuang di tempat sampah). Mandikan, 
kafani, sholati dan kuburkanlah dengan cara yang terhormat” 

Nabi Musa AS kemudian berkata kepada Allah SWT; “Ya Allah Ya Robbi, sesungguhnya banyak 
sekali dari umatku (Bani Israil) yang telah menyaksikan prilakunya yang tidak terpuji selama 200 
tahun, sehingga mereka membuangnya di tempat sampah...” 

Allah SWT kemudian Berfirman kepada Nabi Musa AS; 

“Wahai Musa, memang benar apa yang disaksikan oleh umatmu (Bani Israil), akan tetapi, yang 
telah Aku ketahui (sendiri) bahwa sesungguhnya, di akhir hayatnya, dia setiap membuka Kitab 
Suci Taurat dan melihat nama kekasih-Ku (Nabi Muhammad SAW) dia sangat mengagumi dan 
mencintainya sampai-sampai dia mencium nama tersebut dan menaruhnya di kedua matanya, 
dengan senantiasa bersholawat kepadanya (Nabi Muhammad SAW). Oleh sebab itulah Aku (Allah 
SWT) telah mengampuni seluruh dosa-dosanya dan akan Aku masukkan dia ke sorga dengan 
memberinya istri 70 bidadari yang cantik jelita..” 

Maka, kecintaan Nabi Musa AS kepada Baginda Nabi Muhammad SAW semakin memuncak, 
sampai Beliau rindu ingin bertemu dengan Baginda Nabi Muhammad SAW. 

Begitu pula Allah SWT telah memerintahkan kepada Nabi Dawud AS untuk mencintai Baginda 
Nabi Muhammad SAW dan senantiasa mengagungkannya, dan Allah SWT telah menetapkannya 
dalam Kitab Zabur yang telah diwahyukannya kepada Nabi Dawud AS yang menerangkan tentang 
kemuliaan kekasih-Nya (Nabi Muhammad SAW) beserta umatnya. 

Sebagaimana yang telah disebutkan oleh Imam Abui Fida’ Ismail Ibnu Katsir dalam kitabnya Al- 
Bidayah Wan Nihayah Juz I hal 326; 

326 y JjSlt *jJrl j SjIjUI j jiiT i Jli : 
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Yang artinya kurang lebih; 

“Sesungguhnya Allah SWT Berfirman kepada Nabi Dawud AS; “Hai Dawud, sesungguhnya akan 
datang sesudahmu seorang Nabi Agung bernama Ahmad (di langit) dan Muhammadfdi bumi). Dia 
adalah seorang Nabi yang jujur dan sebagai Tuan/Junjungan (bagi semua makhluk). Sungguh Aku 
(Allah SWT) tidak akan murka kepadanya selama-lamanya dan dia juga tidak akan pernah 
melakukan sesuatu yang membuat Aku murka. Sungguh akan Aku pelihara/jaga Dia dari segala 
dosa/kesalahan. Dan umatnya adalah umat yang Aku limpahkan Belas Kasih Sayang kepada 
mereka. Aku anugerahkan kepada mereka amalan ibadah sunah dan wajib sebagaimana yang 
Aku anugerahkan kepada para Nabi dan Rasul. Dan kelak pada hari kiamat mereka akan datang 
menghadap kepadaKu dengan diliputi cahaya terang benderang sebagaimana cahayanya para 
Nabi”. 

Segala puji dan syukur hanya bagi Allah SWT semata, yang telah melimpahkan anugerah agung- 
Nya yang tidak terbatas dengan menjadikan kita sebagai umat Baginda Nabi Muhammad SAW 
yang senantiasa meneladani prilakunya dan mengikuti jejak-jejaknya. 

Segala puji bagi Allah SWT yang senantiasa memuliakan dan mengagungkan Baginda Nabi 
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Muhammad SAW sejak dahulu kala dengan menekankan kepada Nabi Adam AS dan semua para 
Nabi dan Rasul sesudahnya untuk benar-benar selalu memuliakan, mengagungkan dan mencintai 
Baginda Nabi Muhammad SAW. Bahkan diriwayatkan di kitab Al-Haawi Lil Fatawi juz 2 hal 176 Lil 
Imam Jalaluddin Abdur Rahman As-Suyuthi yang menerangkan tentang rahasia yang terkandung 
dalam cincin Nabi Sulaiman AS; 

176 'J} (jjliit fjJrt j Jl JSf- jjOJI JM*- Jl» : 
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Yang artinya kurang lebih; 

“Imam Jalaluddin As-Suyuthi Rahimahullah berkata; Bahwa telah diriwayatkan dari shahabat 
‘Ubadah bin Shamit dan shahabat Jabir bin Abdullah; sesungguhnya pada cincin Nabi Sulaiman 
AS tertulis kalimat Laa llaaha lllallaah Muhammadur Rasuulullaah.” 

Dan demikian pula tersebutkan dalam Kitab Injil yang Allah SWT wahyukan kepada Nabi Isa AS 
untuk memberitahukan kepada seluruh umatnya agar mempersiapkan diri demi menyambut 
kekasih Allah SWT (Baginda Nabi Muhammad SAW) dengan beriman kepadanya dan menjadi 
pembela setianya. Sebagaimana yang telah diriwayatkan Imam Jalaluddin As-Suyuthi di kitabnya 
Al-Hawi Lil Fatawi juz 2 hal 175 beliau berkata; 

V J (J ^ Vjli <0 Iji»jj ot j* y>j A^S. jsl s- Jl iut J >-_)t Jli jjI jf- (vi'U-l £ j*-\ 
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Yang artinya kurang lebih; 

“Imam Hakim telah meriwayatkan dari shahabat Abdullah bin Abbas Radliyallaahu Anhu, beliau 
berkata; Bahwa sesungguhnya Allah SWT Berfirman kepada Nabi Isa AS dalam Kitab Injil; “Hai 
Isa, berimanlah kamu kepada Nabi Muhammad SAW, dan perintahlah umatmu yang bertemu 
dengannya (Nabi Muhammad SAW) agar beriman kepadanya (Nabi Muhammad SAW). Sebab, 
seandainya tidak ada Dia (Nabi Muhammad SAW) maka Aku (Allah SWT) tidak akan menciptakan 
Adam, sorga dan neraka”. 

Segala puji bagi Allah SWT yang telah memuliakan dan melimpahkan Belas Kasih Sayang-Nya 
kepada Baginda Nabi Muhammad SAW. Dan banyak sekali dari kaum Yahudi dan Nashrani yang 
telah mendapati taufiq dan hidayah dari Allah SWT, berbondong-bondong datang ke kota Madinah 
untuk menyambut kedatangan Nabi agung akhir zaman Baginda Rasulullah Muhammad SAW, 
sesuai dengan amanat yang telah mereka dapati dalam kitab Taurat dan Injil yang masih asli. Dan 
meraka lakukan itu semata-mata untuk beriman kepada Baginda Nabi Muhammad SAW dan 
menjadi pembela setianya. Diantaranya adalah Abdullah bin Salam, Ibnul Hayyaban, Taba’ Al- 
humairiy, Salman Al-Farisiy, dan lain-lain, sebagaimana hal itu disebutkan oleh Syekh Yusuf Bin 
Ismail An-Nabhaniy di Kitab Hujjatullah ‘Alal ‘Aalamin hal 133 - 166. Dan mulai dari situlah, maka 
umat Islam mendapati kemenangan demi kemenangan dalam menegakkan dan memperjuangkan 
ajaran-ajaran Baginda Nabi Muhammad SAW. 

Dan di sini kami ingin melanjutkan tentang riwayat Nur Baginda Nabi Muhammad SAW, dimulai 
dari diletakkannya Nur Baginda Nabi Muhammad SAW di punggungnya Nabi Adam AS hingga 
lahirnya Baginda Nabi Muhammad SAW, dan tentang betapa agungnya penghormatan Nabi Adam 
AS kepada Nur Baginda Nabi Muhammad SAW. 

Sebagaimana telah kita ketahui bahwa Nabi Adam AS telah mendapati keistimewaan-keistimewan 
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berkat Nur Baginda Nabi Muhammad SAW. Diantaranya disahkannya pernikahan Beliau dengan 
Ibu Hawwa’ dengan mahar mengucapkan sholawat kepada Baginda Nabi Muhammad SAW. Dan 
diterimanya taubat Beliau oleh Allah SWT berkat tawassul kepada Baginda Nabi Muhammad 
SAW. 

Oleh sebab itulah demi memuliakan Nur agung Baginda Nabi Muhammad SAW yang ada dalam 
dirinya, maka setiap Nabi Adam AS akan berhubungan dengan Ibu Hawwa’ maka Beliau bersuci 
terlebih dahulu, memakai wangi-wangian dan memerintahkan Ibu Hawwa’ untuk melakukan hal 
yang sedemikian rupa. 

Dan suatu saat Nur tersebut benar-benar telah pindah dalam diri Ibu Hawwa’, sehingga kecantikan 
Ibu Hawwa’ tambah bersinar luar biasa. Tidak lama kemudian Beliau melahirkan anak laki-laki dan 
diberinya nama Syits. Dan Nur tersebut telah pindah dalam diri Nabi Syits AS. 

Dengan adanya Nur yang terlihat oleh Nabi Adam AS di muka Nabi Syits, maka Nabi Adam AS 
selalu memperhatikan dan menjaga Nabi Syits AS, demi memuliakan dan mengagungkan Nur 
Nabi Muhammad SAW yang ada dalam diri Nabi Syits AS tersebut. 

Setelah Nabi Syits AS dewasa dan Nabi Adam AS merasa telah dekat ajalnya untuk menghadap 
kepada Allah SWT, maka Beliau Nabi Adam AS memanggil putranya (Nabiyyullah Syits AS) dan 
memberikan wasiat/amanat kepadanya; “ 

“Wahai Anakku (Syits), Sesungguhnya Allah SWT telah mengambil perjanjian kepadamu untuk 
senantiasa menjaga “Nur Agung Nabi Muhammad SAW’, janganlah engkau letakkan kecuali pada 
wanita yang paling suci nan mulia nasabnya”. 

Maka Nabi Syits AS menjaga teguh amanat tersebut dengan menikah dengan seorang wanita 
yang paling suci saat itu yang bernama Baidlo’. Dan setelah dianugerahi putra, maka Beliau Nabi 
Syits AS memberikan wasiat kepada putranya agar jangan meletakkan Nur Agung tersebut kecuali 
pada wanita yang paling suci nan mulia nasabnya. Demikian pula putranya melakukan hal yang 
sama hingga Nur Agung tersebut sampai pada Nabi Idris AS. Dan Nabi Idris AS juga melakukan 
hal yang sama, Beliau AS mewasiatkan kepada putranya agar jangan meletakkan Nur Agung 
tersebut kecuali pada wanita yang paling suci nan mulia nasabnya. Hingga sampailah Nur Agung 
tersebut pada Nabi Nuh AS.. Begitu pula Nabi Nuh AS, Beliau juga melakukan hal yang sama. 
Beliau berwasiat kepada putra Beliau (Sam) untuk menjaga Nur tersebut, dan jangan diletakkan 
kecuali pada wanita yang paling suci nan mulia nasabnya. Dan Sayyidina Sam putra Nabi Nuh AS 
juga mewasiatkan kepada putranya sebagaimana wasiat tersebut di atas, hingga sampailah 
silsilah mata rantai Nur Agung Baginda Nabi Muhammad SAW kepada Nabi Ibrahim AS.. Dan 
kemudian dari Nabi Ibrahim AS, Nur tersebut turun kepada Nabi Ismail AS.. Dan Nabi Ismail AS 
juga telah menjaga teguh Nur Agung Baginda Nabi Muhammad SAW tersebut, Beliau telah 
mewasiatkan kepada putranya agar jangan meletakkan Nur Agung Baginda Nabi Muhammad 
SAW kecuali pada wanita yang paling suci nan mulia nasabnya. Maka, wasiat tersebut senantiasa 
terpelihara secara berkesinambungan. Dan Nur Agung Baginda Nabi Muhammad SAW 
senantiasa berpindah dari seorang ayah yang suci nan agung, ke ibu yang paling suci nan mulia 
nasabnya, dengan ikatan pernikahan islami yang diridloi Allah SWT. Hingga sampailah perjalanan 
Nur Agung tersebut kepada Sayyidina ‘Adnan. Dari Sayidina ‘Adnan ke Sayyidina Ma’ad. Dari 
Sayyidina Ma’ad ke Sayyidina Nizar. 

Dan telah diriwayatkan dalam kitab Hujjatullah ‘Alal ‘Alamin hal 218 bahwa tatkala Sayyidina Nizar 
mengetahui bahwa dalam dirinya bersemayam Nur Agung Baginda Nabi Muhammad SAW, maka 
Beliau Sayyidina Nizar sangat bahagia sekali, sehingga beliau menyembelih hewan kurban yang 
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sangat banyak untuk disedekahkan kepada umat pada masa itu. Dan begitu pula Sayyidina Nizar 
telah berwasiat kepada Sayyidina Mudlor (putranya). Dan Sayyidina Mudlor juga berwasiat kepada 
putranya hingga sampailah Nur Agung Baginda Nabi Muhammad SAW tersebut kepada Sayyidina 
Hasyim. 

Sampai di sinilah akhirnya berkumandang kabar gembira di seluruh penjuru dunia, bahwa sudah 
dekat saat datangnya Nabi akhir zaman, Seorang Nabi yang diutus Allah SWT untuk seluruh umat 
manusia, seorang Nabi yang Agung nan mulia yang sempurna kepribadiannya dan agung budi 
pekertinya, yang sangat santun dan menyayangi umatnya dan yang paling dimuliakan dan 
disayangi Allah SWT, yakni Baginda Nabi Muhammad SAW. Maka berita tersebut telah menyebar 
ke seluruh penjuru dunia dan menggemparkan jagad. Hingga para ahli kitab dari kaum Yahudi dan 
Nashrani berebut ingin mendapati silsilah mata rantai Nur Agung Baginda Nabi Muhammad SAW 
tersebut. Mereka berbondong-bondong mendatangi Sayyidina Hasyim dan berebut untuk 
menawarkan anak gadis mereka yang sangat cantik jelita agar dipersuntingnya. Namun Sayyidina 
Hasyim tidak menerima mereka semua karena teguh memegang amanat wasiat nenek 
moyangnya agar jangan meletakkan Nur Agung Baginda Nabi Besar Muhammad SAW kecuali 
pada wanita yang paling suci nan mulia nasabnya. Hingga sampailah berita tersebut ke Kaisar 
Romawi. Maka Kaisar tersebut mengutus delegasi untuk memanggil Sayyidina Hasyim dengan 
tujuan untuk dinikahkan dengan putrinya yang sangat cantik jelita. Tidak ada tujuan lain kecuali dia 
ingin mendapati Nur Agung Baginda Nabi Muhammad SAW, karena data-data yang akurat dan 
otentik tentang Nur Nabi akhir zaman telah mereka ketahui dari ulama ahli kitab yahudi dan 
nashrani bahwa Nur Agung tersebut telah berada dalam diri dan kepribadian Sayyidina Hasyim. 
Akan tetapi Sayyidina Hasyim dengan tegas menolaknya dan berkata; 

(jvlUJl fLJ L Ml M OUjJl f Js- ai 

Yang artinya kurang lebih; 

“Demi Allah, Dzat yang telah melimpahkan kemuliaan kepadaku melebihi seluruh penghuni alam 
semesta. Sungguh aku tidak akan menikah kecuali dengan seorang wanita yang paling suci nan 
mulia nasabnya (sebagaimana wasiat nenek moyangku terdahulu)” 

Maka, sesuai petunjuk amanat yang Beliau dapati, akhirnya Beliau menikah dengan seorang 
wanita yang paling suci nan mulia nasabnya pada masa itu. Dari pernikahan tersebut lahirlah 
Sayyidina Abdul Muthalib. Maka pindahlah Nur Agung Baginda Nabi Muhammad SAW kepada 
Sayyidina Abdul Muthalib. Dan Nur Agung Baginda Nabi Muhammad SAW sangat terlihat 
bercahaya terang benderang dari dahi Sayyidina Abdul Muthalib. Dan bau harum semerbak 
senantiasa keluar menyebar dari diri beliau. Semua itu adalah berkat Nur Baginda Nabi 
Muhammad SAW. 

Dan sesungguhnya berkat Nur Baginda Nabi Muhammad SAW, Sayyidina Abdul Muthalib 
senantiasa dikabulkan doanya oleh Allah SWT. Maka orang-orang Ouraisy, setiap mereka ditimpa 
kemarau panjang (paceklik) mereka berduyun-duyun mendatangi Sayyidina Abdul Muthalib. 
Akhirnya dengan dipimpin Sayyidina Abdul Muthalib mereka naik ke gunung Tsabir. Disitulah 
mereka bermunajat memohon Belas Kasih Sayang Allah SWT agar melimpahkan hujan kepada 
mereka. Akhirnya Allah SWT mengabulkan permohonan mereka dengan menurunkan hujan yang 
deras berkat Nur Agung Baginda Nabi Muhammad SAW yang berada pada diri Sayyidina Abdul 
Muthalib. 

Beliau Sayyidina Abdul Muthalib juga sebagai hakim di kalangan kaum Ouraisy. Keputusan- 
keputusan beliau sangat diterima dan dihormati oleh mereka. Setiap ada masalah, rujukan utama 


www. islamuna. info 




TARIKH | 5527 \ 


mereka adalah Sayyidina Abdul Muthalib agar memberikan petunjuk dan keputusan untuk 
menyelesaikan segala urusan mereka. Beliau juga dikenal sebagai pemuda yang tekun beribadah. 
Berulang kali Beliau senantiasa khalwat (menetap sendirian) di Gua Hira’. Di situ Beliau selalu 
bersyukur kepada Allah SWT yang telah menganugerahinya Nur Baginda Nabi Muhammad SAW 
dalam dirinya dan Beliau juga selalu bermunajat kepada Allah SWT dan memuncakkan tafakkur 
tentang kemuliaan dan keagungan Dzat Pencipta alam semesta Allah Rabbul ‘Alamin. Beliau juga 
senantiasa beramar ma’ruf nahi munkar kepada kaumnya sesuai dengan ajaran Nabi Ibrahim AS.. 
Sehingga mereka senantiasa memuliakan dan mengagungkannya. Hingga suatu ketika Beliau 
Sayyidina Abdul Muthalib mendapati petunjuk dari Allah SWT (lewat mimpi) agar Beliau menikah 
dengan Sayyidatina Fatimah binti Amr seorang wanita yang paling suci nan mulia nasabnya pada 
masa itu. Dari pernikahan tersebut, maka lahirlah Sayyidina Abdullah ayahanda Baginda Nabi 
Muhammad SAW. 

Sebagaimana yang telah diterangkan di kitab Madarijush Shu’ud hal 10 bahwa sesungguhnya 
Sayyiduna Abdullah Ayahanda Baginda Nabi Muhammad SAW adalah sangat cepat 
perkembangannya. Dalam jangka waktu sehari sudah seperti bayi usia satu bulan. Dan dalam 
jangka sebulan sudah seperti bayi berusia setahun. Sehingga hal itu menakjubkan semua orang, 
baik yang ada di perkotaan ataupun di pelosok desa yang paling dalam. Setiap orang yang 
memandang kepada Beliau, selalu berdecak kagum melihat kemilau cahaya yang anggun 
berwibawa dari mukanya dan keajaiban-keajaiban yang melimpah kepada Beliau. Postur tubuhnya 
yang sempurna, ketampanan mukannya yang mempesona, dan kesantunannya yang penuh 
wibawa, telah menjadikan para gadis terpikat hatinya. Laksana Nabi Yusuf AS pada zamannya 
dahulu yang digandrungi oleh semua wanita karena ketampanannya yang mempesona dan 
sempurna. Maka Beliau Sayyiduna Abdullah adalah seorang lelaki yang paling sempurna diri dan 
kepribadiannya pada masa itu. Sebagaimana dikatakan oleh Syeikh Ahmad Bin Zaini Dahlan di 
kitabnya As-Sirah An-Nabawiyyah juz 2 hal 42; 

42^ JjSll & jA-t j-JI SjwJt (J j ^ <Ju • 
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Yang artinya kurang lebih; 

‘‘Bahwa Sesunguhnya Sayyiduna Abdullah adalah insan yang paling sempurna diri dan pribadinya 
(pada masa itu). Dari muka Beliau nampak jelas berkemilau cahaya “Nur” Baginda Nabi 
Muhammad SAW. Dan tidak sedikit para wanita yang terpikat hatinya kepada Beliau” 

Dahsyatnya pesona dan kesempurnaan pribadi Sayyiduna Abdullah ayahanda Baginda Nabi 
Muhammad SAW, bukan hanya terkenal di kalangan suku Ouraisy saja. Bahkan para ulama ahli 
kitab di Syam Palestina juga mengakuinya. Sehingga setiap ada orang dari suku Ouraisy 
bersinggah di tempat mereka, selalu diberi wasiat bahwa Nur yang ada pada diri Sayyiduna 
Abdullah, sesungguhnya adalah Nur Nabi akhir zaman, yakni Baginda Nabi Muhammad SAW. 
Tujuan utama dari wasiat tersebut adalah agar senantiasa dijaga Nur Baginda Nabi Muhammad 
SAW yang ada pada diri Sayyiduna Abdullah tersebut dan dilindungi dari orang-orang yang hasud 
dan orang-orang yang ingin mencelakakannya. Sebagaimana telah diterangkan oleh Syeikh Yusuf 
bin Ismail An-Nabhani di kitabnya Hujjatullah ‘Alal ‘Alamin hal 220 ; 

219 <»Jil ajsc»- (3 ^ iJU : 
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Yang artinya kurang lebih; 

“Bahwa sesungguhnya para ulama ahli kitab di Syam (Palestina) telah mengetahui Nur Baginda 
Nabi Muhammad SAWpada diri Sayyiduna Abdullah. Setiap ada penduduk Makkah bersinggah di 
tempat mereka selalu diberi wasiat olehnya dengan berkata; 

. Ketahuilah oleh kalian semua wahai kaum Quraisy, kemilau cahaya yang ada pada diri 

Abdullah sesungguhnya adalah Nur Nabi akhir Zaman Baginda Nabi Muhammad SAW yang akan 
datang membawa agama tauhid untuk meng-Esakan Allah Rabbul Alamin”. 

Maka, tatkala Beliau Sayyiduna Abdullah genap berusia 18 tahun, Beliau diajak oleh ayahandanya 
(Sayyiduna Abdul Muthalib) untuk dinikahkan dengan Sayyidatuna Aminah binti Wahab seorang 
wanita yang paling suci dan paling mulia nasabnya pada saat itu. Namun di tengah perjalanan 
mereka berdua bertemu dengan serombongan wanita yang cantik jelita. Serentak semuanya 
berebutan untuk menawarkan dirinya kepada Sayyiduna Abdullah. Namun Sayyiduna Abdullah 
tidak bersedia, karena Beliau teguh memegang amanah untuk tidak menikah kecuali pada wanita 
yang paling suci dan mulia nasabnya. Dan bahkan ada juga seorang wanita ahli kitab yang 
bersedia untuk mempersembahkan 100 onta asal Sayyiduna Abdullah mau pada wanita tersebut. 
Tetapi dengan tegas Sayyiduna Abdullah tetap menolak semua ajakan dan tawaran tersebut. 
Beliau tetap teguh untuk menjaga kesucian dan kemuliaan yang ada pada dirinya, dan akhirnya 
Beliau menikah dengan Sayyidatuna Aminah binti Wahab, seorang gadis yang paling suci nan 
mulia nasabnya pada masa itu. Maka, pindahlah Nur Baginda Nabi Muhammad SAW dari 
ayahanda tercinta Sayyiduna Abdullah ke dalam kandungan ibundanya tercinta Sayyidatuna 
Aminah Binti Wahab bin Abdi Manaf bin Zuhrah. 

Kesucian nasab yang telah Allah SWT jaga sejak Nabi Adam AS hingga Sayyiduna Abdullah 
tersebut, semata-mata adalah suatu penghormatan besar dari Allah SWT dan Belas Kasih 
Sayang-Nya kepada kekasih-Nya Baginda Nabi Muhammad SAW. Semuanya melalui proses 
pernikahan islami yang diridloi Allah SWT. Sebagaimana yang disebutkan dalam Tafsir Ibnu Katsir 
juz 2 hal 403; 

403 ^ 0ls)l *>l jjsT j,! j^js ^ /i 
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Yang artinya kurang lebih; 

“Diriwayatkan dari Sayyidina Ali Karromallahu Wajhah, bahwa sesungguhnya Baginda Nabi 
Muhammad SAW bersabda; “Sesungguhnya aku (Nabi Muhammad SAW,) adalah terlahir dari 
orang-orang suci nan mulia nasabnya melalui pernikahan yang sah (diridloi Allah SWT). Sejak 
Nabi Adam AS hingga kedua orang tuaku (Sayyid Abdullah dan Sayyidah Aminah), semuanya 
melalui pernikahan yang sah (diridloi Allah SWT), tidak ada sedikitpun yang menyimpang”. 

Dan sesungguhnya dengan adanya berbagai macam peristiwa luar biasa yang dialami oleh 
Sayyiduna Abdullah tersebut, semata-mata adalah sebagai tanda yang sangat jelas terang- 
benderang atas dekatnya waktu kedatangan Baginda Nabi Muhammad SAW. Sebagaimana 
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disebutkan oleh Imam Al-Hafidh Abu Na’im Al-Ashfahani di kitabnya Dala’ilun Nubuwwah Juz 1 hal 
167; 

167 ^ JjSlt JJV:> t) _*T Jiiuu f u^t Jis: 
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Yang artinya kurang lebih; 

“Bahwa sesungguhnya segala keajaiban yang ada pada diri Sayyiduna Abdullah sampai para ahli 
kitab menginginkan Nur yang ada pada diri beliau, serta tersohornya kabar berita Nur tersebut di 
kitab-kitab terdahulu, semata-mata hanyalah sebagai tanda-tanda yang jelas dan bukti yang 
konkrit atas Kenabian Baginda Nabi Muhammad SAW”. 

Bahwa sesungguhnya, manakala Sayyidatuna Aminah Binti Wahab mengandung Baginda Nabi 
Muhammad SAW. Seketika itu pula terjadilah berbagai macam keajaiban-keajaiban dunia yang 
menggemparkan jagad. Segala peristiwa tersebut, bukan hanya di daratan dan lautan saja. 
Bahkan di alam malakut lebih dahsyat dan menakjubkan. Konkritnya adalah pada malam Jumu’ah 
bulan Rajab, detik itulah momen yang paling bersejarah bagi seluruh umat manusia. Saat itulah 
terjadi perpindahan Nur Agung Baginda Nabi Muhammad SAW dari Sayyiduna Abdullah ke dalam 
kandungan Sayyidatuna Aminah. Maka, pada malam itulah datang perintah dari Allah SWT 
kepada malaikat Ridlwan agar membuka seluruh pintu sorga dan Allah SWT perintahkan kepada 
malaikat-Nya untuk mengumandangkan seruan telah tiba saat datangnya Nabi Akhir zaman 
Baginda Nabi Muhammad SAW. Sebagaimana yang diterangkan oleh Syeikh Yusuf bin Ismail An- 
Nabhani di kitabnya Hujjatullah ‘Alal-'Alamin hal 226 dan 223; 

226 y/» ijvlUJl aJ)I aj»o- Jis • 
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Yang artinya kurang lebih; 

“Bahwa sesungguhnya manakala Allah SWT menghendaki untuk mewujudkan Baginda Nabi 
Muhammad SAI/I/ dalam kandungan ibundanya pada malam Jumu’ah bulan Rajab, maka Allah 
SWT perintahkan kepada malaikat Ridlwan (penjaga sorga) agar membuka seluruh pintu sorga 
dan berkumandanglah seruan di langit dan di bumi; 

. (Wahai seluruh makhluk, perhatikanlah oleh kalian semua)..Sesungguhnya Nur Agung 

Baginda Nabi Muhammad SAI/I/ sekarang telah berada dalam kandungan ibundanya. Kelak, 
Beliaulah yang akan muncul sebagai Nabi yang membawa petunjuk dan pembawa kabar gembira 
serta pemberi peringatan kepada umat manusia”. 

Maka, seketika itu juga seluruh binatang yang ada di laut, di daratan, dan di angkasa saling 
memberi kabar gembira kepada temannya masing-masing. Yang di barat lari ke timur, yang di 
timur lari ke barat, yang di utara lari ke selatan dan yang di selatan lari ke utara untuk saling 
membawa berita gembira. Yang lebih menakjubkan lagi adalah binatang-binatang yang ada di 
sekitar Makkah, seperti kuda, onta, rusa dan lain sebagainya bisa mengucapkan dengan bahasa 
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arab yang fasih, sehingga orang-orang pada masa itu sangat takjub melihat peristiwa langka 
tersebut. Perkataan hewan-hewan tersebut adalah ; 

Li*Ul yi j <3)1 <3)1 J y* y. J-f- 

“Sungguh demi Allah SWT Dzat yang menguasai Ka’bah, saat ini Baginda Rasulullah SAW telah 
berada dalam kandungan ibundanya. Beliaulah yang kelak akan membawa kedamaian di muka 
bumi ini dan Beliaulah yang akan menerangi umat dengan ajaran-ajarannya...” 

Dan saat itu pula, serentak seluruh singgasana para penguasa, raja dan kaisar sedunia, 
semuanya jatuh dan terjungkal ke bawah, sehingga para penguasa tersebut tercekat 
kebingungan, diam seribu bahasa dan tidak bisa berkata apa-apa seharian penuh. Begitu pula 
seluruh patung-patung sedunia terjungkal jatuh berantakan. Para dukun-dukun seketika lenyap 
ilmu mereka, tak bisa menebak/ meramal sesuatu dengan benar. Dan dari bulan ke bulan 
senantiasa terdengar seruan malikat yang berkumandang di langit dan di bumi untuk memberi 
berita gembira kepada seluruh makhluk-makhluk Allah SWT. 

IS’jL» UJ,i j*—«lili OT dji Ijj-iot ot 

. Berbahagialah kalian semua wahai seluruh makhluk Allah SWT...Sungguh Baginda Nabi 

Muhammad SAW sebentar lagi akan datang ke dunia untuk membawa keberkahan dan Rahmat 
dari Allah SWT bagi semesta alam . 

Dan sebagaimana yang disebutkan oleh Syeikh Ahmad bin Zaini Dahlan dalam kitabnya As-Sirah 
An-Nabawiyyah juz 1 hal 45 bahwa pada masa dikandungnya Baginda Nabi Muhammad SAW 
oleh ibundanya adalah masa keemasan bagi suku Ouraisy saat itu. Sebelumnya mereka dalam 
masa paceklik dan kesulitan bahan makanan yang luar biasa. Namun begitu Baginda Nabi 
Muhammad SAW sudah berada dalam kandungan ibundanya, seketika kondisi perekonomian 
berubah total 180 derajat. Rakyat Ouraisy mengalami kemakmuran dan kemudahan yang 
menakjubkan. Mega-mega putih yang berarak-arakan dan menurunkan rintik-rintik air hujan yang 
membawa kesuburan, angin sepoi-sepoi basah yang membawa kesejukan, dan lukisan cahaya 
kilat yang berkilauan menyinari dan menghiasi angkasa raya. Sehingga pepohonan dan tanam- 
tanaman tumbuh subur di mana-mana, sungai-sungai dipenuhi air yang mengalir, dan hewan- 
hewan piaraan menjadi gemuk dan deras air susunya. Maka, semakin lengkaplah kemakmuran, 
kesejahteraan, dan kebahagiaan penduduk Makkah saat itu. Bahkan serentak dengan ijin Allah 
SWT, pada tahun itu, tidak ada wanita yang hamil anak perempuan, semuanya dianugerahi Allah 
SWT hamil anak laki-laki, sebagai perhormatan Allah SWT kepada Baginda Nabi Muhammad 
SAW. 

Dan sebagaimana disebutkan oleh Imam Syihabuddin Ahmad Ibnu Hajar Al-Haitami di kitabnya 
An-Ni’matul Kubra ‘Alal-‘Aalam hal 44 bahwa; 

."Ibunda Rasulullah Muhammad SAW berkata; Sesungguhnya tatkala aku mengandung 

putraku tercinta (Rasulullah Muhammad SAW), pada bulan pertama tepatnya pada Bulan Rajab 
Al-Asham, suatu malam di saat aku terlelap tidur, tiba-tiba datang kepadaku seorang laki-laki yang 
indah wajahnya, semerbak harum baunya dan diliputi cahaya yang berkemilauan. Dan dia 
berkata; “Selamat datang wahai Baginda Nabi Muhammad SAW. Salam sejahtera Allah SWT 
senantiasa melimpah kepadamu”. Aku lantas bertanya; “Siapakah engkau wahai tuan”. Dia 
menjawab; “Sesungguhnya aku adalah Nabi Adam AS bapaknya seluruh umat manusia”. Dan dia 
memberi berita gembira kepadaku dengan berkata; 
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Sungguh beruntung Engkau wahai Aminah, berbahagialah, sungguh engkau telah mengandung 
Nabi Agung Junjungan seluruh umat manusia . 

Pada bulan yang kedua, datang pula seorang laki-laki yang sedemikian rupa dan berkata; 
“Selamat datang wahai Baginda Nabi Muhammad SAW wahai Utusan Allah SWT. Salam 
sejahtera Allah SWT senantiasa melimpah kepadamu”. Aku lantas bertanya; “Siapakah engkau 
wahai tuan”. Dia menjawab; “Sesungguhnya aku adalah Nabi Syits AS” Dan dia memberi berita 
gembira kepadaku dengan berkata; 

jJ-\j Jjjtiil u^>-Lsaj Xii b j .iot 

Sungguh beruntung Engkau wahai Aminah, berbahagialah, sungguh engkau telah mengandung 
Nabi Agung yang kelak dianugerahi Allah SWT ilmu ta’wil dan Al-Hadis... 

Sesungguhnya, sebagaimana yang disebutkan dalam Kitab Madarijush-Shu’uud hal 12 bahwa; 
manakala Sayyidah Aminah sudah genap hamil 2 bulan, ayahanda tercinta Baginda Nabi 
Muhammad SAW Sayyiduna Abdullah wafat di Madinah. Seketika para malaikat berkata kepada 
Allah SWT; “Ya Allah Tuhan dan Sesembahan kami, Nabi terkasih-Mu sekarang telah yatim, tidak 
punya ayah”. Maka, Allah SWT Berfirman menjawab para malaikat tersebut; 

AC^ aJLp Ijlya» AilS^J *ij IjJ A) J&J AjjJ A)i»U-J aJj b? 


“Ketahuilah olehmu wahai para mal ikat. Sesungguhnya Aku (Allah SWT) sendiri yang akan 
menjaga, melindungi dan merawatnya, Serta akan Aku limpahkan bantuan /pertolongan dan 
rezeki kepadanya. Dan Aku sendiri pula yang akan mencukupi( segala urusannya). Maka, 
panjatkanlah selalu oleh kalian sholawat kepadanya dan dapatkanlah keberkahan bagi kalian 
dengan berwasilah menyebut namanya” 

Pada bulan kehamilan yang ketiga datang pula seorang laki-laki yang sedemikian rupa dan 
berkata; “Selamat datang wahai Baginda Nabi Muhammad wahai Nabi Allah SWT. Salam 
sejahtera Allah SWT senantiasa melimpah kepadamu”. Aku lantas bertanya; “Siapakah engkau 
wahai tuan”. Dia menjawab; “Sesungguhnya aku adalah Nabi Idris AS” Dan dia memberi berita 
gembira kepadaku dengan berkata; 

jjmjJ^ jJb Jbii Ai/»T b ^j-iot 

Sungguh beruntung Engkau wahai Aminah, berbahagialah, sungguh engkau telah mengandung 
Nabi Agung yang kelak menjadi pemimpin yang sangat agung. 

Pada bulan yang keempat datang pula seorang laki-laki yang sedemikian rupa dan berkata; 
“Selamat datang wahai Baginda Nabi Muhammad wahai Kekasih Allah SWT. Salam sejahtera 
Allah SWT senantiasa melimpah kepadamu”. Aku lantas bertanya; “Siapakah engkau wahai tuan”. 
Dia menjawab; “Sesungguhnya aku adalah Nabi Nuh AS” Dan dia memberi berita gembira 
kepadaku dengan berkata; 

^I 1^-^-bsflJ C-wL?- Xii liA b J* iot 

Sungguh beruntung Engkau wahai Aminah, berbahagialah, sungguh engkau telah mengandung 
Nabi Agung yang kelak dianugerahi Allah SWT pertolongan dan kemenangan besar. 

Pada bulan yang kelima datang pula seorang laki-laki yang sedemikian rupa dan berkata; 
“Selamat datang wahai Baginda Nabi Muhammad wahai Pilihan Allah SWT. Salam sejahtera Allah 
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SWT senantiasa melimpah kepadamu”. Aku lantas bertanya; “Siapakah engkau wahai tuan”. Dia 
menjawab; “Sesungguhnya aku adalah Nabi Hud AS” Dan dia memberi berita gembira kepadaku 
dengan berkata; 

^Jaxil LLJtJl 4jw*l b 

Sungguh beruntung Engkau wahai Aminah, berbahagialah, sungguh engkau telah mengandung 
Nabi Agung yang kelak dianugerahi Allah SWT syafa’at yang agung pada hari kiamat. 

Pada bulan yang keenam datang pula seorang laki-laki yang sedemikian rupa dan berkata; 
“Selamat datang wahai Baginda Nabi Muhammad wahai Rahmat Allah SWT. Salam sejahtera 
Allah SWT senantiasa melimpah kepadamu”. Aku lantas bertanya; “Siapakah engkau wahai tuan”. 
Dia menjawab; “Sesungguhnya aku adalah Nabi Ibrahim AS” Dan dia memberi berita gembira 
kepadaku dengan berkata; 

JJJrl ^yJb C~Li*- Jliii b j-ijt 

Sungguh beruntung Engkau wahai Aminah, berbahagialah, sungguh engkau telah mengandung 
Nabi yang diagungkan Allah SWT... 

Pada bulan yang ketujuh datang pula seorang laki-laki yang sedemikian rupa dan berkata; 
“Selamat datang wahai Baginda Nabi Muhammad wahai Nabi yang dipilih Allah SWT. Salam 
sejahtera Allah SWT senantiasa melimpah kepadamu”. Aku lantas bertanya; “Siapakah engkau 
wahai tuan”. Dia menjawab; “Sesungguhnya aku adalah Nabi Ismail AS” Dan dia memberi berita 
gembira kepadaku dengan berkata; 

^JLll ^1 Xai b 

Sungguh beruntung Engkau wahai Aminah, berbahagialah, sungguh engkau telah mengandung 
Nabi Agung yang kelak dianugerahi Allah SWT keunggulan dan kesantunan yang sangat luar 
biasa . 

Pada bulan yang kedelapan datang pula seorang laki-laki yang sedemikian rupa dan berkata; 
“Selamat datang wahai Baginda Nabi Muhammad wahai Pilihan Allah SWT. Salam sejahtera Allah 
SWT senantiasa melimpah kepadamu”. Aku lantas bertanya; “Siapakah engkau wahai tuan”. Dia 
menjawab; “Sesungguhnya aku adalah Nabi Musa putra Imran AS” Dan dia memberi berita 
gembira kepadaku dengan berkata; 

Ol jii\ Jjfo ^y:. Jii iiA b ^yiot 

Sungguh beruntung Engkau wahai Aminah, berbahagialah, sungguh engkau telah mengandung 
Nabi Agung yang kelak dianugerahi Allah SWT kitab suci Al-Qur’an. 

Pada bulan yang kesembilan datang pula seorang laki-laki yang sedemikian rupa dan berkata; 
“Selamat datang wahai Baginda Nabi Muhammad SAW, telah dekat waktu kedatanganmu wahai 
Rasulullah. Salam sejahtera Allah SWT senantiasa melimpah kepadamu”. Aku lantas bertanya; 
“Siapakah engkau wahai tuan”. Dia menjawab; “Sesungguhnya aku adalah Nabi Isa putra Maryam 
AS” Dan dia memberi berita gembira kepadaku dengan berkata; 

jl Sltj yL-Jlj U*!lj liJUp' Jtjj aJLp aS)I j jajtl l J y* jJlj ^ J^yjb cJLf- Xai b j-iot 

Sungguh beruntung Engkau wahai Aminah, berbahagialah, sungguh engkau telah mengandung 
Nabi yang sangat mulia dan Utusan Allah yang sangat agung. Rahmat Belas Kasih Sayang Allah 
SWT dan Salam Sejahtera-Nya senantiasa melimpah kepadanya. Sungguh, Allah SWT akan 
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menjauhkan darimu segala kesengsaraan, kepayahan dan juga akan memberimu segala 
kemudahan. 

Dan Imam Al-Hafidh Abui Fida’ Ibnu Katsir dalam kitabnya Al-Bidayah Wan-Nihayah juz 1 hal 263 
menyebutkan tentang ilham yang diberikan Allah SWT kepada Ibunda tercinta Baginda Rasulullah 
SAW Sayyidah Aminah Binti Wahab; 

163^ JjSlI fjA-t klgJlj SjUJI Jl» 

jvi—j aJLp auI 4iil tJ j** ji oJL^“ ‘"t Lit <JLp auI auI 3 ^ (JlS 

J-4^1 (_/»Jj 4 j fU-Jl Jj 4 oJU^ Jlf4 sljjiil <ur'l iJUjt i ^5j 2U^I «JL* JU»o olf- Oi dUl li 

JUji Dijiil ^ J»tJ fU-Jl Jj»f «JUj 4 Jl*4 . 


Yang artinya kurang lebih; 

“Sesungguhnya Ibunda tercinta Baginda Rasulullah Muhammad SAW berkata; Tatkala aku 
mengandung putraku tercinta (Baginda Rasulullah SAW), datang seorang utusan Allah SWT 
(malaikat) kepadaku, Dia berkata; Wahai Aminah, (beruntunglah Engkau). Engkau telah 
mengandung Nabi Agung yang kelak menjadi Junjungan dan Pemimpin seluruh umat manusia. 
Maka, apabila telah lahir kelak, berilah Beliau nama “Muhammad”. Karena di Kitab Suci Taurat 
dan Injil Beliau adalah bernama Ahmad, insan sempurna yang dipuji oleh seluruh penghuni langit 
dan bumi. Dan di Kitab Suci Al-Qur’an Beliau bernama Muhammad.” 

Al-lmam Syihabuddin Ahmad bin Hajar Al-Haitami Asy-Syafi’i di kitabnya An-Ni’matul Kubraa ‘Alal 
‘Aalam hal. 61 telah menyebutkan ; 

Bahwa sesungguhnya pada bulan kesembilan kehamilan Sayyidah Aminah (bulan Rabi’ul Awwal), 
saat hari-hari kelahiran Baginda Nabi Muhammad sudah semakin dekat, Allah SWT semakin 
melimpahkan berbagai macam anugerahnya kepada Sayyidah Aminah, mulai malam tanggal satu 
hingga malam tanggal 12 Bulan Rabi’ul Awwal malam kelahiran Baginda Rasulullah Muhammad 
SAW; 

Pada malam tanggal 1 Allah SWT melimpahkan segala kedamaian dan ketentraman yang luar 
biasa kepada Sayyidah Aminah, sehingga Beliau merasakan ketenangan dan kesejukan jiwa yang 
belum pernah dirasakan sebelumnya. 

Pada malam tanggal 2 datang seruan berita gembira kepadanya bahwa sebentar lagi dirinya akan 
mendapati anugerah agung yang luar biasa dari Allah SWT. 

Pada malam tanggal 3 datang seruan memanggil kepadanya..."Wahai Aminah, sudah dekat 
saatnya Engkau akan melahirkan Nabi Agung Rasulullah Muhammad SAW yang senantiasa 
memuji dan bersyukur kepada Allah SWT”. 

Pada malam tanggal 4 Sayyidah Aminah mendengar beraneka ragam tasbih para malaikat secara 
nyata dan sangat jelas sekali. 

Pada malam tanggal 5 Sayyidah Aminah mimpi bertemu dengan Nabiyyullah Ibrahim AS 
Khalilullah. 

Pada malam tanggal 6 Sayyidah Aminah melihat cahaya Rasulullah SAW memenuhi segala 
penjuru alam semesta. 

Pada malam tanggal 7 Sayyidah Aminah melihat para malaikat silih berganti saling berdatangan 
mengunjungi kediamannya membawa kabar gembira, sehingga kebahagiaan dan kedamaiannya 
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semakin memuncak. 

Pada malam tanggal 8 Sayyidah Aminah mendengar seruan memanggil dimana-mana, suara 
tersebut sangat jelas mengumandangkan...."Berbahagialah wahai seluruh penghuni alam 
semesta, telah dekat saat kelahiran Nabi Agung Kekasih Allah SWT Pencipta alam semesta..” 
Pada malam tanggal 9 Allah SWT semakin mengucurkan limpahan Belas Kasih Sayangnya 
kepada Sayyidah Aminah, sehingga tidak ada sedikitpun rasa sedih, susah atau sakit dalam diri 
dan jiwa Sayyidah Aminah. 

Pada malam tanggal 10 Sayyidah Aminah melihat tanah Khoif dan Mina ikut bergembira ria 
menyambut kelahiran Baginda Nabi Muhammad SAW. 

Pada malam tanggal 11 Sayyidah Aminah melihat seluruh penghuni langit dan bumi ikut bersuka 
cita menyongsong kelahiran Nabi Besar Muhammad SAW. 

Maka, pada malam 12 Bulan Rabi’ul Awwal, langit dalam keadaan cerah tanpa ada mendung 
sedikitpun, saat itu Sayyid Abdul Muthalib sedang bermunajat kepada Allah SWT di sekitar 
Ka’bah, dan Sayyidah Aminah sendirian di rumah, tanpa ada seorangpun yang menemaninya, 
tiba-tiba Beliau Sayyidah Aminah melihat tiang rumahnya terbelah, dan perlahanan-lahan muncul 
empat wanita yang sangat anggun nan cantik jelita dan diliputi cahaya yang memancar 
berkemilauan serta semerbak harum wewangian memenuhi seluruh ruangan. Tiba-tiba wanita 
pertama datang dan berkata kepada Sayyidah Aminah; 

.” Sungguh, berbahagialah engkau wahai Aminah. Tidak ada di dunia ini wanita yang 

mendapati kemuliaan dan keberuntungan seperti engkau. Sebentar lagi engkau akan melahirkan 
Nabi Agung junjungan alam semesta Baginda Nabi Muhammad SAI/I/. Kenalilah olehmu 
sesungguhnya aku ini adalah Hawwa’ Ibunda seluruh umat manusia. Aku diperintahkan Allah 
SWT untuk menemanimu.... 

Kemudian Ibu Hawwa’ duduk di samping kanan Sayyidah Aminah. Dan mendekat lagi wanita yang 
kedua kepada Sayyidah Aminah untuk menyampaikan kabar gembira kepadanya; 

.” Sungguh, berbahagialah engkau wahai Aminah. Tidak ada di dunia ini wanita yang 

mendapati kemuliaan dan keberuntungan seperti engkau. Sebentar lagi engkau akan melahirkan 
Baginda Nabi Muhammad SAI/I/, seorang Nabi Agung yang dianugerahi Allah SWT kesucian yang 
sempurna pada diri dan kepribadiannya. Nabi Agung yang ilmunya sebagai sumber seluruh 
ilmunya para Nabi dan para kekasihnya Allah SWT. Nabi Agung yang cahayanya meliputi seluruh 
alam. Dan ketahuilah olehmu wahai Aminah, sesungguhnya aku ini adalah Sarah istri Nabiyyullah 
Ibrahim As, aku diperintahkan Allah SWT untuk menemanimu.” 

Kemudian Sayyidah Sarah duduk di sebelah kiri Sayyidah Aminah. Maka, wanita ketigapun 
kemudian mendekat dan menyampaikan berita gembira kepadanya; 

.” Sungguh, berbahagialah engkau wahai Aminah. Tidak ada di dunia ini wanita yang 

mendapati kemuliaan dan keberuntungan seperti engkau. Sebentar lagi engkau akan melahirkan 
Nabi Agung Baginda Nabi Muhammad SA1/1/ Kekasih Allah SWT yang paling agung, dan insan 
sempurna yang paling utama mendapati pujian dari Allah SWT dan dari seluruh makhuk-Nya. 
Perlu engkau ketahui sesungguhnya aku adalah Asiyah binti Muzahim yang diperintahkan Allah 
SWT untuk menemanimu”. 

Kemudian sayyidah Asiyah binti Muzahim tersebut duduk di belakang Sayyidah Aminah. Sejenak 
Sayyidah Aminah semakin kagum, karena wanita yang ke empat adalah lebih anggun berwibawa 
dan memiliki kecantikan luar biasa. Kemudian mendekat kepada Sayyidah Aminah untuk 
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menyampaikan kabar gembira; 

.” Sungguh, berbahagialah engkau wahai Aminah. Tidak ada di dunia ini wanita yang 

mendapati kemuliaan dan keberuntungan seperti engkau. Sebentar lagi engkau akan melahirkan 
Nabi Agung Baginda Nabi Muhammad S/Al/1/ yang dianugerahi Allah SWT berbagai macam 
mukjizat yang sangat agung dan sangat luar biasa, Beliaulah junjungan seluruh penghuni langit 
dan bumi, hanya untuk Beliau semata segala bentuk Sholawat (Rahmat Ta’dhim) Allah SWT dan 
Salam Sejahtera-Nya yang sempurna. Ketahuilah olehmu wahai Aminah, sesungguhnya aku 
adalah Maryam Ibunda Nabiyyullah Isa AS. Kami semua ditugaskan Allah SWT untuk 
menemanimu demi menyambut kehadiran Baginda Rasulullah Muhammad SA W. 

Kemudian Sayyidah Maryam Ibunda Nabiyyullah Isa AS duduk mendekatkan diri di depan 
Sayyidah Aminah. Maka, keempat wanita suci mulia nan agung di sisi Allah SWT tersebut 
kemudian merapat dan mengelilingi diri Ibunda Rasulullah Muhammad SAW Sayyidah Aminah 
Binti Wahab, sehingga Ibunda Rasulullah SAW semakin memuncak rasa kedamaian dan 
kebahagiaan dalam jiwanya. Kebahagiaan dan keindahan yang dialami oleh Ibunda Rasulullah 
SAW saat itu, tidak bisa terlukiskan dengan kata-kata. Dan peristiwa demi peristiwa yang sangat 
agung, semakin Allah SWT limpahkan demi penghormatan besar kepada Baginda Rasulullah 
Muhammad SAW. 

Keajaiban berikutnya adalah Sayyidah Aminah melihat sekelompok demi sekelompok manusia 
bercahaya saling berdatangan silih berganti memasuki ruangan Sayyidah Aminah dan mereka 
memanjatkan puja puji dan tasbih kepada Allah SWT dengan berbagai macam bahasa yang 
berbeda-beda. 

Detik berikutnya adalah Sayyidah Aminah melihat atap rumahnya terbuka dan terlihat oleh Beliau 
berbagai macam bintang-bintang di angkasa raya yang sangat indah berkilauan yang saling 
berterbangan di langit ke segenap penjuru angkasa yang sangat cerah dipenuhi cahaya. 

Maka, detik berikutnya adalah Allah SWT perintahkan kepada Malaikat Ridlwan penjaga sorga 
agar mengomando semua bidadari sorga supaya berdandan rapi cantik jelita dan memakai segala 
macam bentuk perhiasan kain sutera dengan bermahkotakan emas, intan permata yang 
gemerlapan dan menebarkan wewangian sorga yang harum semerbak ke segala arah demi 
menyambut kedatangan Baginda Nabi Muhammad SAW. 

Selanjutnya, Allah SWT limpahkan mandat khusus kepada Malaikat Jibril AS untuk mengemban 
tugas agung dalam momen yang paling agung dan bersejarah bagi seluruh makhluk Allah SWT, 
Firman Allah SWT kepadanya; 

Jjjor b 3j*i J\j jjiit Jls«_Jlj <_J yUl otaU.-* j-iol Jjjor b <_j 1j-iJl t) cb b - 

J ?jSft Jl Jj Jp r b 01 yP jJl Jis- ^«Jl Jj jpr b OUJrl V’'jj Ot 01 yPJ Ji Jj jpr b 01 jdl <_jljjt Ot 

^b>Jtort Oljf OT A» Jpyti\j L Ot y*~*l\ ib Jj jp r b Jyjiitj JpLpi\ 4^j!>U.b 

<_J jJialb uJljaJlj <_J j-j>«_Lb 


Yang artinya kurang lebih; 

“Hai Jibril, serukanlah kepada seluruh arwah suci para Nabi, para Rasul dan para Wali agar 
berkumpul berbaris rapi menyambut kedatangan Nabi Agung Muhammad SAW. Hai Jibril, 
bentangkanlah hamparan kemuliaan dan keagungan derajat Al-Qurb dan Al-Wishal kepada Nabi 
Agung Muhammad SAW yang memiliki Nur dan Maqam luhur di Sisi-Ku. Hai Jibril, perintahkanlah 
kepada Malik agar menutup semua pintu neraka. Hai Jibril, perintahkanlah kepada Ridlwan agar 
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membuka seluruh pintu sorga. Hai Jibril, pakailah olehmu Hullah Ar-Ridlwan (pakaian khusus yang 
diliputi Keridloan-Ku) demi menyambut Kekasih-Ku Nabi Agung Muhammad SAW. Hai Jibril, 
turunlah ke bumi dengan membawa seluruh pasukan malaikat, para Malaikat Muqarrabin, para 
Malaikat Karubiyyin, para Malaikat yang selalu mengelilingi Arasy, suruh mereka semua turun ke 
bumi dan berbaris rapi demi memuliakan dan mengagungkan kedatangan Kekasih-Ku Nabi Agung 
Muhammad SAW. Hai Jibril, kumandangkanlah seruan di seluruh penjuru langit hingga lapis ke 
tujuh dan di segenap penjuru bumi hingga lapisan paling dalam, beritakan kepada seluruh 
makhluk-Ku bahwa sesungguhnya ...Sekarang telah tiba saatnya kedatangan Nabi akhir zaman, 
Nabi Agung kekasih Allah SWT, Baginda Nabi Muhammad S/Al/1/. 

Kemudian seketika itu pula Malaikat Jibril AS secepat kilat langsung melaksanakan seluruh 
mandat khusus dan agung dari Allah SWT tersebut. Serentak Beliau bawa seluruh pasukan 
malaikat turun ke bumi hingga memenuhi seluruh gunung-gunung Makkah dan berbaris rapi 
meliputi seluruh tanah suci Makkah. Sayap-sayap mereka terlihat laksana mega-mega putih 
berkilauan memenuhi angkasa. Dan saat itu pula seluruh hewan-hewan yang ada di segenap 
penjuru di bumi, di lautan dan di angkasa bersuka cita demi menyambut kedatangan Baginda Nabi 
Muhammad SAW. 

Ibunda Rasulullah SAW Sayyidah Aminah berkata; Saat itu pula, dengan ijin Allah SWT, bisa 
terlihat jelas olehku gedung-gedung yang ada di Syiria dan Palestina. Aku juga melihat tiga pilar 
bendera yang dibawa oleh para malaikat. Yang satu ditancapkan di jagad timur, yang satu 
ditancapkan di jagad barat dan yang satunya lagi di atas Ka’bah Baitullah. Dalam keadaan yang 
dipenuhi oleh misteri segala keajaiban yang sedemikian rupa, seketika pula datang serombongan 
burung-burung bercahaya yang indah memenuhi ruanganku, datang silih berganti. Paruh dan 
sayapnya adalah berupa mutiara zamrud dan yaqut yang indah sekali. Burung-burung tersebut 
menebarkan berbagai macam mutiara dan permata yang beraneka ragam indahnya di ruanganku. 
Setelah itu mereka serentak memanjatkan puja puji dan tasbih kepada Allah SWT. Dan aku lihat 
pula para malaikat datang bergerombolan dan silih berganti sambil membawa mabkharah (tempat 
dupa) berupa emas merah dan emas putih yang berisikan dupa-dupa wewangian sorga yang 
semerbak harum baunya memenuhi seluruh jagad raya, sambil bergemuruh suara mereka 
mengucapkan sholawat dan salam kepada Nabi Agung Rasulullah Muhammad SAW. Seketika itu 
pula aku lihat bulan terbelah di atasku laksana qubah, dan bintang-bintang gemerlapan berjajar 
rapi di atas kepalaku laksana mata rantai emas intan permata. Dan tiba-tiba telah ada di sisiku 
secangkir minuman putih bening melebihi susu. Seketika aku meminumnya, dan terasa nikmat 
sekali, kelezatan manisnya melebihi gula dan madu, dan kesejukkannya melebihi salju (es). Maka 
seketika lepaslah segala dahagaku. Sangat terasa nikmat, segar dan lezat sekali yang belum 
pernah aku rasakan sebelumnya. Seketika cahaya yang luar biasa meliputi diriku. Kemudian, 
datanglah burung putih berkilauan cahaya mendekati dan mengusapkan sayapnya pada diriku. 
Saat itulah tanda-tanda kelahiran mulai aku rasakan dan aku bersandar pada para wanita yang 
ada di sekelilingku. Seketika lahirlah Nabi Agung akhir zaman, Kekasih Allah SWT yang 
sempurna, Rasulullah Muhammad SAW, dan saya tidak melihat kecuali hanya sinar cahaya yang 
sangat agung. Tidak lama kemudian, aku melihat putraku (Rasulullah Muhammad SAW) telah 
berada di sampingku terselimuti dengan sutera putih di atas hamparan sutera hijau dalam 
keadaan sujud mengiba ke hadirat Allah SWT dengan mengangkat jari telunjuknya. Dan saya 
mendengar Beliau Rasulullah SAW mengucapkan ; 

. ”Allah Maha Besar dengan segala Keagungan-Nya, Segala Puji bagi Allah atas 
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segala anugerah-Nya, Maha Suci Allah kekal abadi selama-lamanya .” 

Pada saat itulah semakin memuncak kegembiraan seluruh penghuni alam semesta. Para 
Malaikat, Para Nabi, Para Wali, Para bidadari sorga, seluruh makhluk-makhluk Allah SWT yang 
ada di daratan, di lautan di angkasa dan bahkan bumi, laut, udara, bintang-bintang, bulan, 
matahari, langit, kursiy dan Arasy, seluruhnya benar-benar meluapkan kegembiraan dan 
memuncakkan Sholawat Ta’dhim kepada Kekasih Allah SWT, Nabi Akhir Zaman, Baginda 
Rasulullah Muhammad SAW. Dan bahkan Ka’bah Baitullah ikut bergetar selama 3 hari berturut- 
turut karena bahagia dan bangga menyambut kelahiran Baginda Nabi Muhammad SAW. 
Sebagaimana yang telah disebutkan dalam Maulid Ad-diba’iy Lil Imam Abdur Rahman Ad-Diba’iy 
hal 192 dan 193; 

Yang artinya kurang lebih; 

“Sesungguhnya (pada saat kelahiran Baginda Nabi Muhammad SAW), ‘Arasy seketika gentar 
hebat luar biasa meluapkan kebahagiaan dan kegembiraannya, dan Kursiy juga semakin tambah 
kewibawaan dan keagungannya, dan seluruh langit dipenuhi cahaya yang bersinar terang dan 
para malaikat seluruhnya serentak bergemuruh memanjatkan tahlil, tamjid dan istighfar kepada 
Allah SWT dengan mengucapkan; 

.&I J>s1 ilj ^il Ml 'i/j iii juJ-I j ^il 


Yang artinya kurang lebih; 

“Maha Suci Allah, Segala puji bagi Allah, Tidak ada Tuhan kecuali Allah, Allah Maha Besar, saya 
beristighfar (memohon ampun) kepada Allah SWT..” 

Sesungguhnya dengan keagungan Beliau Baginda Rasulullah Muhammad SAW di sisi Allah SWT, 
maka Allah SWT telah memerintahkan kepada para malaikat-Nya yang agung yakni Malaikat 
Jibril, Malaikat Muqarrabin, Malaikat Karubiyyin, Malaikat yang selalu mengelilingi Arasy dan 
lainnya agar serentak berdiri pada saat detik-detik kelahiran Baginda Nabi Muhammad SAW 
dengan memanjatkan Tasbih, Tahmid, Tahlil, Takbir, dan Istighfar kepada Allah SWT. 

Semua fenomena keajaiban-keajaiban agung yang terjadi pada saat detik-detik kelahiran Baginda 
Nabi Muhammad SAW yang diwujudkan oleh Allah SWT, semata-mata hanya menunjukkan 
kepada semua makhluk-makhluknya Allah SWT bahwa Baginda Nabi Muhammad SAW adalah 
makhluk yang paling dicintai-Nya, makhluk yang paling agung dan mulia derajatnya di sisi-Nya. 

Dan riwayat-riwayat semua yang tersebutkan di atas, bukan sekedar cerita belaka, namun telah 
kami nukil data-datanya dari kitab-kitab para ulama ahlussunnah waljama’ah yang sangat akurat 
dan otentik. Diantaranya adalah Kitab Al-Hawi Lil Fatawi yang dikarang oleh Al-lmam Asy-Syaikh 
Jalaluddin Abdur Rahman As-Suyuthi yang telah mengarang tidak kurang dari 600 kitab yang 
dijadikan marja’ (pedoman) bagi para ulama ahlussunnah waljama’ah dalam penetapan hukum- 
hukum syariat Islam. Bahkan para ulama ahlussunnah waljama’ah telah sepakat menjuluki Beliau 
dengan gelar ‘Jalaaluddiin’ yakni sebagai pilar keagungan agama Islam. 

Bukan hanya dari kitab Beliau saja kami menukil, namun juga dari kitab-kitab para ulama 
ahlussunnah waljama’ah lainnya yang juga telah disepakati dan dijadikan sebagai sumber 
pedoman oleh para ulama. Diantaranya adalah Kitab Dalailun Nubuwwah Lil Imam Al-Baihaqi, 
Kitab Dalailun Nubuwwah Lil Imam Abu Na’im Al-Ashfahaniy, Kitab An-Ni’matul Kubra ‘Alal ‘Aalam 
Lil Imam Syihabuddin Ahmad Ibnu Hajar Al-Haitami, Kitab Sabiilul Iddikar Lil Imam Outhbul 
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Ghouts Wad-Da’wah Wal-lrsyad Al-Habib Abdullah bin ‘Alawi Al-Haddad, Kitab Al-Ghurar Lil Imam 
Al-Habib Muhammad bin Ali bin Alawiy Khird Ba Alawiy Al-Husainiy, Kitab Asy-Syifa’ Lil Imam Al- 
Qadli ‘lyadl Abui Faidl Al-Yahshabiy, Kitab As-Siirah An-Nabawiyyah Lil Imam As-Sayyid Asy- 
Syaikh Ahmad bin Zaini Dahlan Al-Hasaniy, Kitab Hujjatullah ‘Alal ‘Aalamin Lis Syaikh Yusuf bin 
Ismail An-Nabhaniy...dan kitab-kitab lainya yang mu’tamad dan mu’tabar (diakui dan dijadikan 
pedoman oleh para ulama). 

Bagi para Ulama sholihin Ahlussunnah Waljama’ah telah sepakat untuk berdiri pada saat bacaan 
Maulid Nabi Muhammad SAW telah tiba pada Mahallul Qiyam (detik-detik kelahiran Baginda Nabi 
Muhammad SAW). Mereka serentak berdiri demi mengikuti jejak para Malaikat, jejak arwah para 
Nabi dan jejak arwah para Wali untuk ta’dhim (mengagungkan) dan memuncakkan rasa cinta yang 
agung kepada Baginda Nabi Muhammad SAW. Mereka luapkan rasa syukur yang memuncak ke 
hadlirat Allah SWT atas nikmat/anugerah paling agung yang telah Allah SWT limpahkan dengan 
mengutus Kekasih-Nya sebagai Rahmat (Belas Kasih Sayang-Nya) untuk seluruh alam semesta. 
Mereka panjatkan puji-pujian yang agung kepada Baginda Rasulullah Muhammad SAW dengan 
bahasa sastra yang indah dan suara merdu yang dipenuhi dengan rasa rindu dan cinta yang tulus 
mulia kepada Baginda Rasulullah Muhammad SAW. 

Maka, sungguh sangat mulia sekali bagi kita sebagai umat yang sangat dicintainya untuk 
mengikuti jejak para ulama sholihin dengan serentak berdiri pada saat Mahallul Qiyam demi 
menyambut kedatangan Kekasih Allah SWT yang sangat mulia, Junjungan kita Baginda Nabi 
Besar Muhammad SAW. Sebagai wujud ta’dhim dan kecintaan yang sangat tulus dari kita kepada 
Beliau Baginda Rasulullah Muhammad SAW. Bukankah Beliau adalah Nabi kita yang sangat kita 
cintai...? Bukankah Beliau adalah yang kelak akan memberi pertolongan kepada kita sehingga 
selamat dari siksaan Allah SWT yang sangat pedih..? Bukankah Beliau adalah yang akan 
memberi syafaat kepada kita sehingga kita bisa memperoleh keridloan Allah SWT yang agung dan 
masuk ke dalam sorga-Nya yang dipenuhi dengan segala kenikmatan, keindahan dan 
kebahagiaan yang kekal abadi selama-lamanya....? Karena Beliau Rasulullah Muhammad SAW 
adalah Kekasih Allah SWT yang mana Allah SWT telah berjanji untuk tidak menolak segala 
permintaan Beliau dan akan mengabulkan segala permohonannya. Dan janji ini telah ditetapkan 
Allah SWT dalam Kitab Suci Al-Qur’an, Surat Adh-Dhuha ayat 5 ; 

Yang artinya kurang lebih; 

“Dan (sesungguhny) kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu (Nabi Muhammad 
SAW), lalu (hati) kamu menjadi puas”. 

(Q.S. Adl-Dluha 5) 

Sungguh sangat beruntung kita sebagai umat Islam yang benar-benar mencintai Baginda Nabi 
Muhammad SAW dengan setulusnya. Maka, pada saat tiba ajal kita nanti, Baginda Nabi 
Muhammad SAW yang sangat kita cintai akan menolong kita dengan memohon kepada Allah 
SWT agar ditetapkan iman kita, diampuni segala dosa-dosa kita yang pernah kita lakukan dan 
diberi kemudahan menghadapi sakaratul maut. Bukan sekedar itu saja, bahkan pada saat 
menghadapi pertanyaan Malaikat Munkar dan Nakir di alam barzakh, Beliau akan menolong kita. 
Dan berkat pertolongannya, seketika Allah SWT akan menjadikan kuburan kita sebagai 
“Raudlatun Min Riyaadlil Jinaan”, yakni sebagai taman diantara taman-taman sorga. Begitu pula 
pada saat di padang Mahsyar, kita akan dipersilahkan untuk meminum air telaganya dan bertemu 
dengan Beliau Baginda Nabi Besar Muhammad Rasulullah SAW beserta para ahli baitnya, para 
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sahabatnya, dan juga bersama para wali Allah SWT, para orang-orang sholihin dan bersama pula 
dengan orang-orang mukmin yang mencintainya. Dan seketika itu kita mendapati rasa aman. 
Tinggal menunggu saat tiba waktunya untuk masuk sorga bersama Rasulullah SAW, secara 
berbondong-bondong memasuki sorga Allah SWT yang dipenuhi dengan segala kenikmatan, 
keindahan, kedamaian, dan kebahagiaan yang kekal abadi selama-lamanya. 

Bahwa sesungguhnya, besarnya perhatian Baginda Rasulullah Muhammad SAW kepada kita, dan 
agungnya ketulusan mahabbah (Belas Kasih Sayang)nya yang sempurna kepada kita, sehingga 
kita bisa mendapati limpahan Rahmat (Belas Kasih Sayang) Allah SWT dan ampunan-Nya, adalah 
sangat banyak sekali data-data / dalilnya disebutkan dalam Kitab Suci Al-Qur’an, Al-Hadis serta 
kitab-kitab para ulama Ahlus Sunnah Wal-Jama’ah. Sebagian diantara dalil-dalil tersebut adalah 
Firman Suci Allah SWT dalam Kitab Suci Al-Qur’anul Kariim Surat At-Taubah ayat 128 ; 

( 128 ) jV-s -J i_3 y.J |*^Jp tj&i f |«-HP U» A-Ip j >JP t}j**j ps" 

Yang artinya kurang lebih; 

“Sesungguhnya telah datang kepada kalian Seorang Rasul (Nabi Muhammad SAW), dari kaum 
kalian sendiri, (sungguh sangat) berat terasa olehnya (segala) penderitaan kalian, sangat 
menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagi kalian, amat belas kasihan lagi penyayang 
terhadap orang-orang mukmin..’’ (Q.S. At-Taubah 128). 

Dan sebagaimana juga yang telah disebutkan oleh Syeikh Ibrahim Al-Bajuri dalam kitabnya 
Syarah Nadlom Burdah lil-lmam Abu Said Al-Bushiri hal 62 yang menerangkan Firman Qudsiy 
Allah SWT kepada Baginda Nabi Muhammad SAW sebagai bisyarah (berita gembira) agung untuk 
umatnya. 

Jr iJl 4 UTJJl t) (J. utj t/U 131 ,J. utj l^ilp L. (J. ut 

Yang artinya kurang lebih; 

“(Berbahagialah engkau wahai Nabi Muhammad SAI/I/, Demi permohonan engkau kepada-Ku), 
Sesungguhnya Aku (Allah SWT) sendiri yang akan senantiasa mencukupi umatmu pada saat 
mereka masih hidup di dunia, dan pada saat mereka meninggal dunia, dan pada saat mereka di 
alam barzakh, dan pada saat mereka dibangkitkan dipadang mahsyar..” 

Dan juga telah disebutkan oleh Al-lmam Al-Habib Muhammad bin Ali bin Alawiy Khird Ba Alawiy 
Al-Husainiy dalam kitabnya Al-Ghurar hal 473 bahwa ; 

473 (J /s Jjiil <_* _j]pl< S j*- _^P J) j^Lp J) 1 (*L^I Jli 

»XiPj JLpj jyijl »XiPj oli j^\ JLp 4^.JgP ^31 y* ^iU y 4-JlP aUI (Jli 

Jolil Jipj •te&j <—>1—3-1 Jipj 


Yang artinya kurang lebih; 

“Baginda Rasulullah Muhammad SAI/I/ bersabda; Bahwa sesungguhnya orang yang sungguh- 
sungguh mencintaiku dan keluargaku dengan tulus, akan mendapati limpahan Belas Kasih 
Sayang Allah SWT pada tujuh tempat yang situasi dan kondisinya penuh dengan segala petaka 
yang dahsyat menakutkan, yaitu pada saat menjelang ajal, pada saat di alam barzakh, pada saat 
bangkit dari kubur, pada saat pembagian kitab catatan amal, pada saat hisab (pertanggung 
jawaban amal perbuatan), pada saat mizan (ditimbangnya segala amal perbuatan), dan pada saat 
shirat (melewati titian/jembatan) di atas neraka menuju sorga”. 
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Semua keutamaan ini, semata-mata adalah berkat permohonan Baginda Nabi Muhammad SAW 
untuk umatnya yang benar-benar tulus mencintainya dan juga cinta kepada ahli bait dan 
shahabatnya. Dan begitu pula disebutkan dalam kitab dan halaman yang sama; 

ijoU-'Ji o* 3 s- 4)' J 15 

Yang artinya kurang lebih; 

“(Baginda Rasulullah Muhammad SAW bersabda; (Sesungguhnya kelak pada hari kiamat), ahli 
bait (keluarga)ku dan umatku yang tulus mencintai mereka akan selalu berdampingan menuju 
telagaku bagaikan kedua jari ini (jari telunjuk dan tengah)”. 

Begitu pula yang telah disebutkan oleh Al-lmam Al-Hafidh Abui Fadll ‘lyadl bin Musa Al-Yahshabiy 
dalam kitabnya Asy-Syifaa Bi Ta’riifi Huquuqil Mushthafa hal 157; 

150 y> JiJy yZ> ULiJl yy y yCf- laiU-l Jl» 

U> CJ3 JLe-t U Jl» ? U> cjs JU-t U Jli ? <3)1 ^y j L )ULJt {y Jlai |JL» j <uLp <3)1 ( _ s Us ^1 Ji\ !>U■ j d t <up- <3)1 ys j yt y 
O— j -t y C-jt Jl» aJ yjj <3)1 Vj pM J 

Yang artinya kurang lebih; 

“Shahabat Anas bin Malik Radliyallahu ‘Anhu berkata; Bahwa sesungguhnya ada seorang sahabat 
yang datang kepada Rasulullah SAW dan bertanya; “Ya Rasulullah, kapankah kiamat akan 
tiba?”.Baginda Nabi SAW balik bertanya; “Apa yang telah kamu persiapkan untuk menghadapi 
hari kiamat?”.Shahabat tersebut berkata lagi; “Ya Rasulullah, aku tidak (mengandalkan) dengan 
banyaknya sholatku, banyaknya puasaku, banyaknya shodaqahku, namun (yang aku andalkan 
adalah) aku sungguh-sungguh mencintai Allah SWT dan Rasul-Nya”. Maka Baginda Rasulullah 
S/A l/l/ lantas menjawab; “(Ketahuilah olehmu wahai shahabat), sesungguhnya kamu kelak akan 
senantiasa bersama orang yang benar-benar kamu cintai “. 

Dan disebutkan pula dalam kitab tersebut di atas (Asy-Syifa) hal. 176 

iS*" Lj jtj J,U»j y J,t 4l)l 6 y j W '^ s>r J 3>t 

^jai y j -J,Uj <3)1 Jjjti iiljt M LflLs-i Olj c**i j aJ- 1 ISI tiiif oi yi yj £y o jlj dJUl Jojli 

69 *L«Jt — ULij liJLsJ jt y- 1 *-j ij<4-Ls<aJlj t. iJ^JiJlj (jybJUaJlj (ju-Jl y <3)1 ^ JLit £-* liJLiijU J y ^Jlj <3)1 

Yang artinya kurang lebih; 

“Bahwa sesungguhnya telah datang seorang shahabat kepada Baginda Rasulullah Muhammad 
SAW dan berkata; “Ya Rasulullah, sesungguhnya engkau lebih aku cintai dari segala-galanya. Di 
manapun aku berada, aku senantiasa rindu kepadamu dan ingin bertemu denganmu Ya 
Rasulullah. Namun setelah engkau wafat (kelak) dan aku juga meninggal dunia, sementara 
engkau telah berada di puncak sorga Firdaus yang tinggi bersama para Nabi, sedangkan aku, 
walaupun masuk sorga, apakah aku masih bisa menjumpaimu Ya Rasulullah..?...Maka turunlah 
Firman Allah SWT . Surat An-Nisaa’ ayat 69. 

69 f. L*Jl — L«J J (ihijt y*-J l jJ-LaJl J f. la^-iJl J yij J-<aJl j y 4)1 (*-*4 y lil illiijti J y J\j <3)1 ^Jaj y J 

Yang artinya kurang lebih; 

. ”Dan barang siapa yang menta’ati Allah SWT dan Rasul-Nya, mereka itu akan bersama- 

sama dengan orang-orang yang dianugerahi ni’mat oleh Allah SWT, yaitu, Nabi-nabi, para 
shiddigin, orang-orang yang mati syahid dan orang-orang yang sholeh. Dan mereka itulah teman 
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yang sebaik-baiknya..”(Q.S. An-Nisa’ 69). 

Demikianlah anugerah-anugerah agung yang dilimpahkan Allah SWT kepada umat Islam yang 
benar-benar cinta kepada Baginda Nabi Muhammad SAW. Namun, sebagaimana yang disebutkan 
oleh Imam Qodli ‘lyadl dalam kitabnya Asy-Syifa hal 158 Bahwa orang yang benar-benar tulus 
mencintai Baginda Rasulullah Muhammad SAW, syaratnya harus mengikuti jejaknya, meneladani 
prilakunya, menghidupkan sunah ajaran dan syiarnya, mencintai ahli baitnya dan menghormati 
seluruh shahabatnya. Semoga kita semua termasuk orang yang benar-benar cinta sejati dengan 
tulus kepada Baginda Nabi Muhammad SAW beserta seluruh ahli bait dan shahabatnya serta bisa 
meneladani prilaku dan jejak-jejak mereka... 

y jflM-' ijuJaJl JT <—4,ip <3)1 t e J» j (iJLj (J (jviiU<ait y ULorl 

yi- U<aJlj j (jyyJUaJlj (ju-Jl iJrl Ulaotj ^JL~» t \^ $«,» Ut J (jyfcij't <bb>wsf 

ijvlUJl «-jj <3) x»J-l ot lil y-z <us>*w9j Jp <3)1 ( _ s U<9j UL»j liJLsijt 

.Ya Allah Tuhan kami, anugerahilah kami semua untuk bisa mencintai dengan sesungguh- 

sungguhnya kepada Junjungan kami Baginda Nabi Besar Muhammad SAI/I/, dan kepada seluruh 
ahli baitnya yang suci nan mulia, dan kepada seluruh sahabatnya. Ya Allah, anugerahilah kami 
kelak pada hari kiamat berada di bawah naungan bendera Junjungan kami Baginda Nabi 
Muhammad SAW, dan masukkanlah kami ke sorga-Mu beserta rombongan para Nabi, para 
shiddiqin, para syuhada’ dan shalihin. Karena, merekalah teman-teman sejati yang sesungguhnya. 
Ya Allah...Limpahkanlah Sholawat dan Salam-Mu kepada Junjungan kami Baginda Nabi 
Muhammad SAW beserta seluruh keluarga dan shahabatnya. Ya Allah... Sungguh segala puji 
hanya bagi-Mu semata Ya Allah Tuhan alam semesta .” 

KEUTAMAAN MAULID BAGINDA NABI MUHAMMAD SAW DAN HIMBAUAN BAGI UMAT 
ISLAM UNTUK MERAYAKANNYA 

Dengan adanya seluruh data-data yang konkrit dan akurat tersebut di atas, maka perlu diketahui, 
bahwa sesungguhnya kelahiran Beliau Baginda Rasulullah SAW adalah suatu nikmat yang paling 
agung yang Allah SWT anugerahkan khusus untuk kita semua umat Islam. Berkat jasa-jasa Beliau 
semata, kita telah dipilih oleh Allah SWT untuk mendapati berbagai limpahan Rahmat Belas Kasih 
Sayang Allah SWT di dunia, di alam barzakh, di padang makhsyar dan di akhirat kelak. Sungguh 
hanya karena syafaat Beliau semata, kita kelak bisa mendapati segala kebahagiaan, kenikmatan, 
kedamaian, kelezatan, kesenangan yang abadi dan kedudukan yang tinggi di sorga Allah SWT 
yang kekal abadi selama-lamanya. Intinya, segala anugerah dan kenikmatan yang kita dapati, baik 
di dunia maupun di akhirat, semata-mata adalah berkat permohonan Junjungan Kita Baginda Nabi 
Muhammad SAW kepada Allah SWT. 

Maka, sungguh benar-benar sangat pantas dan wajar sekali, serta alangkah mulianya apabila kita 
yang sebagai umat yang sangat dicintainya dengan bangga dan senang hati setulus-tulusnya 
mengagungkan dan merayakan Maulid Junjungan kita Baginda Nabi Muhammad SAW. Dan juga 
saling berlomba dalam kebajikan ( dengan mengorbankan waktu, tenaga, fikiran dan materi) 
dengan tulus ikhlas untuk menyelenggarakan dan mensyiarkan maulid Baginda Nabi Muhammad 
SAW serta menyambut, menghormati dan menjamu tamu-tamu agung Baginda Rasulullah 
Muhammad SAW. Adakah kebajikan yang lebih utama dan lebih mulia dari pada menjamu dan 
menghormati tamu-tamu Rasulullah Muhammad SAW ...? 

Maka, sungguh sangat mulia dan indah sekali bila perayaan maulid tersebut benar-benar 
dilaksanakan dengan tulus ikhlas demi mengikuti anjuran dan prilaku para ulama sholihin, sebagai 
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wujud ungkapan rasa syukur yang agung kepada Allah SWT serta sebagai ta’dhim 
(penghormatan) dan cinta yang tulus sejati kepada junjungan dan pemimpin agung kita Baginda 
Rasulullah Muhammad SAW. 

Dan sungguh sangat indah sekali apabila seorang ayah/orang tua senantiasa memperhatikan 
anak-anaknya dengan memahamkan kepada anak-anaknya tentang keutamaan-keutamaan 
Baginda Nabi Muhammad SAW serta keutamaan-keutamaan wali-wali Allah SWT agar anak- 
anaknya mencintainya serta senantiasa condong untuk meneladaninya. Dan juga mengajak 
mereka untuk menghadiri perayaan Haul seorang Waliyyullah, serta menghadiri perayaan Isra’ 
Mi’raj dan Maulidnya Junjungan kita Baginda Nabi Muhammad SAW, agar terlimpahkan Rahmat 
(Belas Kasih Sayang) Allah SWT kepada mereka sehingga kelak menjadi anak-anak yang sholeh 
yang taat kepada Allah SWT dan Rasul-Nya serta berbakti kepada kedua orangtuanya. 

Dan bagi ibu-ibu rumah tangga hendaklah senantiasa mempelajari sirah/ sejarah Baginda Nabi 
Muhammad SAW serta sirah/sejarah istri-istrinya dan putri-putrinya Baginda Rasulullah 
Muhammad SAW yang sangat suci mulia, dan mengajarkan semua itu kepada putri-putrinya 
sehingga benar-benar mengenal Baginda Nabi Muhammad SAW beserta keluarganya dan 
mencintainya sampai dijadikan idolanya serta ketagihan untuk selalu bersholawat kepada Beliau 
Baginda Nabi Muhammad SAW. Karena sesungguhnya orang yang bersholawat satu kali saja 
kepada Baginda Nabi Muhammad SAW, maka Allah SWT akan melimpahkan sepuluh Rahmat- 
Nya kepada orang tersebut. Dan jika Rahmat Allah SWT terus menerus melimpah, maka bisa 
dipastikan bahwa si anak gadis tersebut akan mendapati taufiq dan hidayah dari Allah SWT 
sehingga tumbuh menjadi ‘mar’ah sholihah’ (wanita sholihah) yang senantiasa taat kepada Allah 
SWT dan Rasul-Nya, patuh pada orang tuanya dan selalu berbakti kepada suaminya. 

Oleh sebab itulah, setelah kita mengetahui keutaman-keutaman Baginda Nabi Muhammad SAW 
di Sisi Allah SWT, maka demi untuk mengungkapkan ketulusan cinta kita yang sesungguhnya 
kepada Baginda Nabi Muhamnmad SAW, serta kebanggaan kita sebagai umat yang dikasihinya, 
dan sebagai wujud rasa syukur kita kepada Allah SWT atas anugerahnya yang paling agung ini., 
maka kita panggil saudara-saudara muslim kita untuk berkumpul di suatu majlis suci nan 
terhormat yang disitu dibacakan maulid agung Baginda Rasulullah Muhammad SAW. Kita 
bacakan sirah/ sejarah perjalanan kehidupannya yang indah laksana mutiara yang tiada duanya. 
Kita lantunkan qashidah-qashidah dan puji-pujian yang mulia untuknya dengan hati dan jiwa yang 
meluap penuh dengan kegembiraan dan rindu yang mendalam kepadanya. Kita lepaskan segala 
pikiran duniawi. Yang ada saat itu adalah kita maksimalkan hati dan pikiran kita penuh dengan 
pengagungan dan kerinduan yang memuncak kepada Junjungan kita Baginda Nabi Muhammad 
SAW dengan suasana yang penuh khidmat, ta’dhim, berpakaian sopan nan rapi serta memakai 
minyak wangi, bukhur atau wangi-wangian yang semerbak harum baunya, sehingga kita benar- 
benar bisa hudlur merasakan bahwa kita benar-benar telah bersimpuh dan menghadap di 
depannya. Dan Alhamdulillah, para habaib dan ulama kita telah menghadiahkan kepada kita 
rangkuman karangan mereka berupa kitab-kitab maulid yang sangat indah dan agung sekali yang 
didalamnya tercantum berbagai macam kemuliaan dan keagungan Baginda Nabi Muhammad 
SAW di Sisi Allah SWT yang disertai dengan data-data dari Ayat-ayat Kitab Suci Al-Qur’an dan 
hadis-hadis Baginda Rasulullah Muhammad SAW. Diantaranya adalah: 

0 vJ>j p\ji\ ^30 Maulid Syaraful Anam, 

0 ^30 jj^JI Maulid Diba’ Lil-lmam Abdur Rahman Ad-Diba’i, 

0 J 3 oku j jji Jl Maulid Simtud Duror Lil-Habib AI-'Arif Billah Ali bin Muhammad Al-Habsyi 
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0 cLaII go)UI Maulid Adl-Dliyaa’ul Laami’ Lil-Habib Ad’Da’i Hallah Umar bin Hafidz, dan 
kitab-kitab maulid lainnya. 

Yang mana apabila kita baca salah satu saja dari kitab-kitab maulid tersebut, insyaAllah kita akan 
mendapati keberkahan dan limpahan Rahmat Belas Kasih Sayang Allah SWT berkat Junjungan 
kita Baginda Nabi Muhammad SAW. 

Sesungguhnya para auliya’ dan ulama sholihin telah menganjurkan kepada kita agar melestarikan 
bacaan Kitab Maulid tersebut pada acara-acara pengantin (saat akan dilaksanakan akad nikah), 
pada acara khitan, pada saat mau perpindahan rumah, dan pada acara ‘Walimatut Tasmiyah’ 
yakni memberi nama pada seorang bayi yang telah lahir, agar acara tersebut dilimpahi 
keberkahan oleh Allah SWT. 

Dan seyogyanya pula kita jangan tergesa-gesa untuk berprasangka buruk kepada saudara- 
saudara kita kaum muslimin yang tidak menghadiri acara maulid Nabi Muhammad SAW , justru 
hendaknya kita berprasangka baik kepada mereka. Mungkin mereka ada kesibukan lain yang 
menghalangi untuk menghadirinya, atau ada kemungkinan mereka belum mengetahui 
keutamaannya. Maka di sinilah tugas kita untuk memberitahu tentang keutamaannya agar mereka 
bisa mendapati apa yang kita dapati dari keutamaan-keutamaan maulid tersebut. 

Kecuali bagi orang-orang yang terang-terangan ingkar dengan acara maulid Nabi Muhammad 
SAW, maka hal itu sangat berbahaya sekali baginya, dikhawatirkan dia tidak mendapatkan 
Rahmat dari Allah SWT. Karena Rahmat Allah SWT semua di alam semesta, datangnya adalah 
semata-mata melalui Baginda Nabi Muhammad SAW sebagaimana Firman Allah SWT; 

107 sLjSft ( 5iJUL-jt L.j ( 


Yang artinya kurang lebih 

“Sesungguhnya, tidaklah Kami (Allah SWT) mengutusmu (wahai Nabi Muhammad SAW) 
melainkan untuk (menjadi) Rahmat (Belas Kasih Sayang) bagi alam semesta” 

(Q.S. Al-Anbiya’ 107) 

Dan bagi para panitia yang bertugas mulia untuk menyelenggarakan acara Maulid Nabi 
Muhammad SAW, maka demi untuk membahagiakan Baginda Rasulullah Muhammad SAW, 
sungguh sangat mulia sekali apabila mereka menyediakan juga tempat yang khusus bagi kaum 
wanita, sehingga mereka (para wanita) tidak berkumpul/berdesakan dengan laki-laki serta tidak 
dipandang oleh laki-laki yang bukan muhrimnya. Karena hal ini (kumpulnya laki-laki dan wanita 
yang bukan muhrimnya) adalah sangat mengecewakan Baginda Rasulullah Muhammad SAW. 

Dan hendaknya pula panitia tersebut tidak menerima sumbangan selain yang jelas-jelas diberikan 
dengan sukarela. Karena sumbangan yang diberikan dengan ikhlas maka akan menjadi barokah 
dan obat. Sebaliknya jika sumbangan tersebut datangnya dari orang yang terpaksa maka akan 
menjadi racun dan penyakit, apalagi kalau sumbangan tersebut dari uang haram. 

Sementara bagi para kaum wanita yang berhalangan hadir, juga bisa ikut andil dan ambil bagian 
dalam acara maulid tersebut, dengan membikin berbagai macam makanan, kue-kue dan minuman 
yang sekedarnya (tidak berlebihan/memaksakan di luar batas kemampuannya), dan diniati untuk 
menjamu kepada tamu-tamunya Rasulullah SAW . Karena mereka tidak hadir pada perayaan 
maulid, kecuali demi untuk mengagungkan dan cinta kepada Baginda Rasulullah Muhammad 
SAW. 

Dan bagi panitia yang betul-betul mencintai Baginda Nabi Muhammad SAW dengan setulus- 
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tulusnya, hendaknya menyempurnakan acara tersebut dengan memanggil seorang alim yang 
sholih agar memberikan penjelasan khusus tentang keagungan dan kemuliaan Rasulullah 
Muhammad SAW, sehingga mauidloh-mauidlohnya bisa benar-benar bermanfaat bagi umat, 
khususnya pada generasi muda Islam agar mereka bisa benar-benar mengenal dengan 
sesungguhnya kepada keagungan pribadi Rasulullah Muhammad SAW, sampai kepribadian 
Baginda Rasululllah Muhammad SAW melekat di hati mereka dan mereka hanya mengidolakan 
Baginda Rasululllah Muhammad SAW dalam kehidupannya, sampai tergerak hatinya untuk 
bersemangat dan tulus meneladani serta mengikuti prilaku Baginda Rasulullah Muhammad SAW 
dalam menuju kepada keridloan Allah SWT. Maka, apabila hal itu tidak dilakukan oleh Da’i 
(penceramah) tersebut, apalagi kalau pidatonya dipenuhi dengan senda gurau yang bisa 
menghilangkan kharisma keagungan maulid Nabi Besar Muhammad SAW, sungguh hal itu akan 
mengecewakan baginda Nabi Muhammad SAW dan para hadirin (tamu-tamu Rasulullah maSAW), 
yang jauh-jauh hadir semata-mata hanya ingin mengenal sirah/sejarah Baginda Nabi Muhammad 
SAW. 

Maka mereka semua, baik panitia yang bekerja keras untuk menyukseskan acara maulid, atau 
para donator yang memberi infaq dengan ikhlas sukarela, ataupun yang datang meninggalkan 
segala urusan duniawinya, ataupun para panitia dan ibu-ibu/ wanita yang membuat makanan/ 
minuman di dalam rumahnya untuk menjamu tamu-tamu Rasulullah Muhammad SAW, semuanya 
tanpa terkecuali akan mendapati segala keistimewaan-keistimewaan dan keberkahan-keberkahan 
Maulid Agung Baginda Nabi Muhammad SAW. Sabda Baginda Nabi Muhammad SAW; 

S^LiJl a! liyuLi JL3 y aS’ y 

Yang artinya kurang lebih; 

“Bahwa sesungguhnya, barang siapa yang mengagungkan maulidku, maka kelak (pada hari 
kiamat) aku (Nabi Muhammad SAW, tidak akan mengecewakan mahabbahnya, namun aku) akan 
memberi syafaat kepadanya pada hari kiamat (agar diampuni dosa-dosanya sampai masuk 
sorganya Allah SWT)”. 

Sebagaimana pula yang disebutkan pula oleh Imam Ibnu Hajar Al-Haitamiy di kitabnya An- 
Ni’matul Kubra ‘Alal-'Aalam hal 9 : 

9 y (lUJl J* t) ^LiJl Jt JW-T vl+A JIS 

ULm^- 1 L»l*J« La j UI y-\ jJL. j aJLp <3)1 <aJ A ^ J ^U^l JlS 

oUpr (J J <3)1 a£*j Aj^I yU Lw> 

Yang artinya kurang lebih; 

“Imam Syafi’i Rahimahullah. berkata; barang siapa yang mengundang saudara-saudaranya untuk 
mengadakan Maulid Nabi Muhammad SAW, menyuguhkan makanan dan menyediakan tempat 
untuk mereka dengan ikhlas. Dan disitu dilaksanakan amalan-amalan/ bacaan-bacaan untuk 
mengagungkan Nabi Muhammad SAI/I/. Maka orang tersebut (yang menjadi sebab untuk 
diadakannya Maulid Nabi Muhammad SAW), kelak pada hari kiamat akan dikumpulkan oleh Allah 
SWT beserta para shiddiqin, syuhada’ dan sholihin dan akan dimasukkan ke sorga Allah SWT 
yang dipenuhi dengan segala kenikmatan yang abadi”. 

Dalam kitab yang sama hal 10 disebutkan; 

aJtI U* ^2* -UL» aJLc- <3)1 A'*’ d}y <U» tyb Uw» y y : a y <3)1 ydi J— Jl JU> 
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aJtI (3 OIS" ^^>-1 ^ (J— j <u!p <3)1 4 _ S U^ JlS -Aij ‘uip’ <3)1 ( _ S U<’ Ml _^il <iJLii JU<ai L» aJ^ 

Yang artinya kurang lebih: 

“Imam Sirri As-Siqthiy Rahimahullah. berkata; barang siapa yang mendatangi tempat untuk 
merayakan Maulid Baginda Nabi Muhammad SAW, maka sesungguhnya dia telah menuju tempat 
yang merupakan taman diantara taman-taman sorga. Karena dia tidak menuju tempat tersebut 
kecuali karena cinta kepada Baginda Nabi Muhammad S/Al/1/. Karena sesungguhnya Baginda Nabi 
Muhammad S/A 1/1/ telah bersabda; 

aJt! t) ^ 015" (V-s-f ja 

“Sesungguhnya, barang siapa yang benar-benar tulus mencintaiku (Baginda Nabi Muhammad 
S/A 1/1/J, maka kelak dia akan di sorga bersamaku”. 

Dalam kitab yang sama hal 10 disebutkan; 

1*3-»j auI jijA 4-» lsj* jt Jstt^A jt ^ L*: j*s jyj «j-» amI Jl» 

J\j JU; .3)1 J OIS3.I diJi Jj»t J* a&mUI J aUJ. 1 jt a*~J.Ijt c~Jl diJi A&MU.I c.Jb- Ml 

Yang artinya kurang lebih: 

“Imam Jalaluddin As-Suyuthi Rahimahullah. Berkata; Sesungguhnya tempat mana saja, baik itu 
masjid, rumah ataupun tempat lainnya, di situ dibacakan maulid Baginda Nabi Muhammad S/Al/1/, 
maka seketika para malaikat akan datang mengelilingi tempat tersebut untuk mendoakan kepada 
seluruh orang yang hadir, sehingga Allah SWT melimpahkan Rahmat (Belas Kasih Sayang) dan 
Keridloan-Nya kepada mereka semua”. 

Dan diantara tanda-tanda cinta kepada Baginda Nabi Muhammad SAW adalah sering menyebut 
namanya dengan selalu bersholawat kepadanya. Sebagaimana yang disebutkan oleh Seorang 
Waliyyullah Besar AI-‘Alim AI-‘Allamah Syeikh Ahmad bin Zaini Dahlan Al-Hasaniy di kitabnya As- 
Sirah Nabawiyyah juz 3 hal 106; 

106 cJliJt f j3rl • _£-*3l o’- j*"»3l <J U 

aJp «MLaJl S j «a*U <3)1 <c^t jaj 

Yang artinya kurang lebih; 

“Bahwa sesungguhnya diantara tanda orang yang benar-benar mencintai Baginda Nabi 
Muhammad SAI/1/, adalah dia akan senantiasa menyebut namanya dan selalu bersholawat 
kepadanya. Karena orang yang mencintai sesuatu pasti dia akan selalu menyebut dan 
mengingatnya”. 

Maka, marilah kita perbanyaki mengingat dan menyebut-nyebut sirah atau sejarah prilaku 
Junjungan kita Baginda Nabi Muhammad SAW sebagai keteladanan utama kehidupan kita serta 
kita perbanyaki membaca sholawat dengan hudlur dan ta’dhim (mengagungkan) kepada Baginda 
Nabi Muhammad SAW...Karena banyak sekali hadis-hadis yang menerangkan bahwa 
sesungguhnya tidak ada penawar untuk membersihkan hati yang kotor sehingga menjadi baik 
kecuali dengan memperbanyaki bersholawat kepada Baginda Nabi Muhammad SAW dari hati 
yang penuh dengan cinta dan mengagungkan kepada Baginda Nabi Muhammad SAW. 
Sebagaimana yang telah disebutkan oleh Syeikh Abdullah Sirajuddin di kitabnya Ash-Sholat ‘Alan- 
Nabiy SAW hal 110; 
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110 jvL- j aJip auI ^^jJl ^1 p ,/9 ll (j§ ^jj^Jl ^1 a))I 0-iJl J L» 

«%1-aJl L>y* ^f- j%-L»^_J Ajip auI auI <Jli <Jli a^p a))I ®jO* <-^ u^ ^ J^J ^*“*^ A*»£ t£jj 

l*£i SVS'j j^U 

Yang artinya kurang lebih; 

“Baginda Rasulullah Muhammad 'SAW bersabda; Perbanyakilah oleh kalian (hai umatku) 
membaca sholawat kepadaku. Karena sesungguhnya sholawat kalian kepadaku adalah untuk 
membersihkan diri kalian (dari sifat-sifat yang keji (sombong, ujub, riya, dengki, hasud dIL), 
bahkan bisa melebur dosa-dosa kalian.)”. 

j^UJl <3)l> VI «_ji Vj J y Vj J-S” jJl (*-*< j <3)1 U ~~*-j . aJ Vi aUL<2j yj aJ J+a* Vi <3)1 y . klail j jj jJl <3)U 


Yang artinya kurang; 

“Hanya Allah SWT yang memberi taufiq dan hidayah. (Sesungguhnya) barang siapa yang telah 
diberi petunjuk oleh Allah SWT, maka tidak ada seorangpun yang bisa menyesatkan, dan barang 
siapa yang ditaqdirkan tersesat oleh Allah SWT, maka tidak ada seorangpun yang bisa 
memberinya hidayah. (Sungguh) kami hanya pasrah kepada Allah SWT Dzat yang mencukupi kita 
semua, dan Dia-lah sebaik-baiknya Dzat yang mewakili.Dan tiada daya upaya dan kekuatan 
melainkan dengan izin Allah SWT..” 

Dan apabila dalam rangkuman kami ini ada kesalahan dalam penulisan kata-kata ataupun 
kekhilafan dalam menerjemahkan lafadz, maka kami memohon maaf yang sebesar-besarnya. 

Semoga Allah SWT memberikan Taufiq, Hidayah serta kemudahan-Nya kepada kami agar bisa 
melanjutkan sebagian dari sejarah Baginda Rasulullah Muhammad SAW sebagai pelengkap kitab 
ini, dari lahirnya sampai akhir hayat Beliau Baginda Rasulullah Muhammad SAW. Dan akan kami 
fokus dalam menceritakan agungnya peristiwa Isra’ Mi’raj Baginda Nabi Muhammad SAW. 

Dan kami tutup rangkuman kitab ini dengan sholawat kepada Baginda Nabi Besar Muhammad 
SAW; 

ij V UAl Aji L» Lp Aji l»>- liVj'* U aj ^1p iijbj j*-$Ul 

<3)1 liJLL» ^Ijib <3)1 jlp- .sJp A^s>«w9j aJT Jpj Aji i_ajglit dULj Jj *U<2iJl 

Ya Allah, limpahkanlah selalu Sholawat (Rahmat Ta’dhim), Salam Sejahtera dan Keberkahan-Mu 
kepada Junjungan kami Baginda Nabi Muhammad SAW sebanyak Keagungan Cinta-Mu padanya. 
Dan anugerahilah kami untuk semakin meningkat kecintaan kami padanya. Ya Allah Sesembahan 
kami. Demi keagungan derajatnya di Sisi-Mu, lapangkanlah segala kesulitan yang menimpa kami. 
Ya Allah Tuhan kami. Sungguh kami tidak memohon untuk menolak Qodlo’ Qodar-Mu. Namun 
limpahkanlah keringanan dan Belas Kasih Sayang-Mu terhadap segala ketentuan/ketetapan-Mu 
kepada kami. Ya Allah limpahkanlah pula Sholawat, Salam dan Keberkahan-Mu kepada seluruh 
keluarga dan shahabat Baginda Nabi Muhammad SAI/I/ sebanyak bilangan makhluk-makhluk-Mu 
dan sekekal keabadian Kekuasaan-Mu . 

aJTj jUsJ. 1 litAju* jL-Jl <—->1) ^boL<j jLpSII jlj»*Sll y J ( _j!p J“ s ‘ 9 (*-$^l 

<du<ailj <3)1 

“Ya Allah, limpahkanlah selalu Sholawat (Rahmat Ta’dhim)-Mu kepada Junjungan kami Baginda 
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Nabi Muhammad SAW, Nabi Agung yang sebagai sumber segala cahaya dan sebagai sumber 
segala rahasia alam malakut dan Nabi Agung yang sebagai obat/penyejuk hati dari sagala- 
galanya, dan sebagai kunci atas segala kemudahan. Beliaulah Baginda Nabi Muhammad SAW 
Kekasih-Mu yang telah Engkau pilih dari seluruh makhluk-Mu. Dan limpahkanlah pula Sholawat- 
Mu kepada para keluarganya yang suci nan mulia dan seluruh shahabatnya yang sangat jujur dan 
setia sebanyak anugerah yang Engkau limpahkan kepada semua makhluk-makhluk-Mu”. 

jj auI 4 ^- j j 

Alhamdulillah dengan ijin Allah SWT , 

Rangkuman Kitab Nurul Musthafa ini selesai pada 
Hari Kamis, 12 Rabi’ul Awwal 1429 H./20 Maret 2008 M. 

^ a ja.vail jji 

Olj— f ')}t %> ^aja^all jj> j J^ 

Jl-_Jrl iilW Jt>Url 4il j oyJt U JU&I ^ U 

j j -Jl ^1 j ff 

4 _ s -JL^SlI ^1 J iiur j J --—- J—i ^ 1 —» Jj— a I—ji 

£—i*' '— i-k. b Alit b j Oi-LS—iil joi —iJl o J^a*- 

^ b j Oi- ‘J — JJ—> J'-^l 

Duhai Baginda Rasulullah SAW . 

Sungguh.... cahayamu telah meliputi seluruh alam semesta 
Engkaulah Junjungan dan Pujaan hati kami 
Engkau Rasul Pilihan Kekasih Allah SWT (1) 

Duhai Baginda Rasulullah SAW . 

Allah SAWDzat Yang Maha Agung 

Telah melimpahkan keindahan dan kemuliaan yang sempurna kepadamu 

Engkaulah mataharinya semesta alam yang sesungguhnya 

Hanya Engkaulah yang membawa kedamaian sejati kepada kami.. (2) 

Duhai Baginda Rasulullah SAW... 

Cahayamu yang terang benderang 
Telah meliputi seluruh alam Arwah’ 

Betapa banyak kafilah datang berbondong-bondong 

Membawa cinta suci nan mulia menuju tanah suci Makkah dan Madinahmu...(3) 

Duhai Baginda Rasulullah... SA W 

Telah cukup sebagai kemulian dan keagunganmu 

Hanya Engkaulah yang paling dekat di sisi Allah SWT di magom yang paling tinggi (4)_ 
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Ya Allah Dzat Yang Maha Menciptakan segala sesuatu 

Anugerahilah kami untuk bisa sampai di sisinya dan mendapati syafaat darinya 

Nabi Agung yang paling mulia dari seluruh makhluk -makhluk Allah SWT (5) 

Ya Allah Dzat Yang Maha Memberi...sampaikanlah pujaan sholawat dan salamku 
Kepada Pemimpin Agung Junjungan Kami 

Yang memiliki segala sumber rahasia-rahasia dan segala cahaya alam semesta 
Baginda Rasulullah Muhammad SAW . (6) 

SAMBUTAN I 

Dari: Ad-Daa’i llallaah Habib Muhdlor bin Umar bin Ahmad Al-Jufri, 

Tegal - Jawa Tengah. 

Alll 

.aSjIj i j» Vj J y*- Vj .«VIJ aJT . a&I J y* j Ujl** ^!>LJlj «!>L^Jlj .«I y* s y*j> V c^JiJl au juJ-I 


Bahwa sesungguhnya saya telah mengkaji kandungan kitab Nurul Musthafa ini yang telah 
dirangkum oleh saudara saya Al-Habib Murtadho bin Abdullah Alkaf. Dan saya benar-benar telah 
melihatnya sebagai suatu kitab yang sungguh-sungguh sangat indah susunannya tentang kisah 
Cahaya Agung Baginda Nabi Besar Muhammad SAW. Sejak perpindahan Nur Agung tersebut dari 
Nabi Adam AS hingga lahirnya Baginda Nabi Besar Muhammad SAW. 

Dan sesudah mengisahkan perjalanan Nur Agung Baginda Nabi Besar Muhammad SAW, Beliau 
menerangkan tentang “Keutamaan Maulid Baginda Nabi Besar Muhammad SAW” dengan disertai 
dalil-dalil yang sangat jelas dan akurat yang dinukil dari kitab-kitab para ulama ahlussunnah 
waljama’ah yang sangat kredibel dan tidak diragukan lagi kebenarannya. 

Dan kisah Nurul Mushthafa ini sangat bermanfaat bagi para da’i untuk disampaikan kepada umat 
Islam, agar benar-benar mengakar di hati mereka kecintaan yang agung kepada Baginda Nabi 
Besar Muhammad SAW serta mengikuti jejak prilakunya yang sangat suci mulia. 

Semoga Allah SWT memberikan keberkahan kepada kitab ini, kepada pengarangnya dan kepada 
orang-orang yang membacanya..Aamiin. 

SjUAIj jJyil ASlb 


aJIS" y j auI Aj«“'jj 

Al Jl yploJl 

jiJrl jj jaS- 


SAMBUTAN II 

Dari: Ustadz Hasan bin Abdus Syakur, Demak-Jawa Tengah 

jj^JI A&l 
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(jyuliJlj . j aJI P j JL»-^ UJL~* C5^* . ^j\lUUl Ali JL*^-I 

o*j ut >t jj jJI {y. J,l DU-o-^ (*J> : 

Sungguh saya telah membaca kitab Nurul Mushthafa ini yang telah dirangkum oleh Al-Habib 
Murtadho bin Abdullah Alkaf, yang mengungkapkan tentang keagungan Baginda Nabi Besar 
Muhammad SAW di sisi Allah SWT. 

Semoga Allah SWT menganugerahkan kemanfaatannya kepada semua umat Islam (baik laki-laki/ 
perempuan, besar/kecil). Serta melimpahkan kepada mereka semua kecintaan yang agung 
kepada Baginda Nabi Besar Muhammad SAW, sampai menjadikan semua akhlak dan prilaku 
Baginda Nabi Besar Muhammad SAW sebagai segala-galanya baginya. Dan menjadikan Beliau 
sebagai satu-satunya idolanya. Sehingga terlindungi dari musuh-musuh Islam yang ingin 
menghancurkan pilar-pilar keagungan agama dan keluhuran akhlak mulia Islam. 

Semoga Allah SWT melimpahkan Taufiq dan Hidayah-Nya kepada kita semua menuju jalan yang 
benar. Aamiin. 

Jl tpU.1 

jij AU t A^-jj jvSLip 

Jiyiil 

Sumber: 

http://peparinqbonqkar-aiaranwahabi.bloqspot.com/2012/09/kaiian-kitab-nurul-musthofa-1-karya- 

al.html 

Untuk Membaca sambungannya, silahkan buka : 

http://peparinqbonqkar-aiaranwahabi.bloqspot.com/2012/09/kaiian-kitab-nurul-musthofa-2-karva- 

al.html 

http://peparinqbonqkar-aiaranwahabi.bloqspot.com/2012/Q9/kaiian-kitab-nurul-musthofa-3-karva- 

al.html 

1985. KHITAN NABI MUHAMMAD SHALLALLAAHU 'ALAIHI 
WA SALLAM 

PERTANYAAN: 

Muhammad Megawan 

Badhe tanglet....kapan Kanjeng Nabi Muhammad SAW tetak ? / sunat / khitan ) 

JAWABAN: 

> Abdullah Afif 

Dalam Kitab al Barzanji: 

A^iyi I S I ^jjai» l!li.lai A-Ip aJJI *x!jj 

WA WULIDA SHALLALLAAHU 'ALAIHI WASALLAMA NAZHIIFAN MAKHTUUNAN 
MAQTHUU'ASSURRATI BIYADIL QUDRATIL ILAAHIYYAH 

Nabi Shallallaahu ‘alaihi wa sallam dilahirkan dalam keadaan bersih, telah dikhitan, telah dipotong 
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tali pusernya oleh kekuasaan Allah. 

«UajLuJI aJU jAi LJa 

THAYYIBAN DAHIINAN MAKHULATAN BIKUHLIL 'INAAYATI 'AINAAH 

Wangi tubuhnya, kedua matanya memakai celak, dengan celak hasil perhatian Allah 

hyjt JU .Ahj uJJa-Jl XS- J-Sj 

WAOIILA KHATANAHUU JADDUHUU 'ADBUL MUTHTHALIBI BA'D A SABI LAYAALIN 
SAWIYYAH ,Namun ada yang mengatakan bahwa beliau di khitan oleh kakeknya ‘Abdul 
Muththolib setelah sempurna berusia tujuh malam.. 

> Begawan Sinting AlasRoban 

Bahwa sesungguhnya Baginda Nabi Muhammad SAW dilahirkan di kota yang paling mulia di Sisi 
Allah SWT di muka bumi ini. Yaitu kota Makkah Al-Mukarromah, sebagaimana disebutkan dalam 
kitab Zaadul Ma’aad Lil Imam Ibnu Qayyim Al-Jauziy juz 1 hlm 47; 

<u1p <dJl j>Jl jULJI C »^ ^1*7j IJL* 

( iV ,y>\ t-y* ^ jti ^Uil i\j) jX-j 

Yang artinya kurang lebih : “Sesungguhnya Allah SWT telah memilihkan untuk kekasih-Nya 
tempat lahir yang paling baik dan paling mulia yaitu kota Makkah Al-Mukarromah”. 

Dan dalam kitab ‘Umdatul Qori Syarakh Shahih Bukhari juz 7 hlm 257 Baginda Nabi Muhammad 
SAW bersabda: 


V £ C^jUUl i^uoS- ) L» ^ ^ '■—M 

T°V ) 

Yang artinya kurang lebih : “Demi Allah sesungguhnya engkau (Makkah) adalah bumi yang paling 
mulia dan paling dicintai Allah SWT. Kalau bukan karena aku diperintah untuk keluar darimu 
(hijrah ke Madinah), tentu aku tidak akan keluar darimu”. 

Dan perlu diketahui bahwa sesungguhnya masjid yang pertama kali dibangun di muka bumi ini 
adalah Masjidil Haraam sebagaimana Firman Allah SWT: 


^ ^ DI j (J 1 ) 15"" jL** ‘ Jjf 01 

Yang artinya kurang lebih : “Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat 
beribadah) manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekkah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk 
bagi semua manusia “ (O.S.Aali Imraan 96) 

Dan mengenai tanggal lahirnya Beliau Baginda Nabi Besar Muhammad SAW, sebagaimana 
disebutkan di kitab Madaarijus Shu’uud Lil Imam Nawawi Al-Bantaniy hlm 12 bahwa menurut 
pendapat yang unggul di kalangan ulama ahlus sunnah waljama’ah, sesungguhnya Beliau SAW 
lahir pada saat menjelang fajar hari Senin tanggal 12 Rabi’ul Awwal tahun Gajah. 

Dan sesungguhnya Allah SWT mempunyai kehendak agar tiada seorang makhlukpun yang 
melihat aurat kekasih-Nya, sehingga Beliau Baginda Nabi Besar Muhammad SAW dilahirkan 
dalam keadaan sudah khitan dan terputus tali pusarnya.Sebagaimana disebutkan dalam Kitab 
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Sirah Ibnu Katsir Juz 1 hlm 208 : 


j&otl Sjwi ) ^ y^~ (*“^**J 4Jp auI (_jLv 9 4j)t J y*j *lJj ’• JL® AiC' 4»l t. Jjail .a-p jjoLaJI <uJ t j p ^Lp { jt\ ^jp 

^ C ) 


Yang artinya kurang lebih : “Shahabat Abbas bin Abdul Muthalib RA berkata; Bahwa 
Sesungguhnya Baginda Rasulullah Muhammad SAW lahir dalam keadaan sudah khitan dan 
terputus tali pusarnya (dalam keadaan bersih dan suci)”. 

Dan juga telah disebutkan di Kitab Al-Khosho’ishul Kubra Lil-lmam Jalaluddin As-Suyuthi Juz 1 
hlm 91 : 

cs J* 9 } ^ U* a* o* (**" _*L) t) a'jjW' 

Jlr- y. I j j j' l kj <J* 

(l' j 9 {j*~ -M’ jJ 0 aj\+a£-\ ) 


Yang artinya kurang lebih : “Shahabat Anas bin Malik RA berkata bahwa Baginda Rasulullah SAW 
bersabda; “Sesungguhnya diantara kemuliaan yang Allah SWT limpahkan kepadaku adalah aku 
terlahir dalam keadaan sudah khitan sehingga tidak ada satu makhlukpun yang melihat auratku”. 
(H.R.Imam Abu Na’im , Imam Khatib & Ibnu ‘Asakir). Walloohu alam bishshawab. 

Sumber: kitab Nurul MUSHTHOFAjilid dua,Karya AlhabibAbu Mahdi MurtadloAlkaaf 
LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/492106504145496/ 

2054. SAHABAT YANG MEMANDIKAN JENAZAH 
RASULULLAH SAW 

PERTANYAAN: 

Zi Mam Khurdi Sadja 

Assalamualaikum, mau nanya, siapa yang memandikan rosulullah saw, sewaktu beliau wafat ?? 

JAWABAN : 

Sunde Pati 

Yang memandikan jenazah Rosul adalah sahabat ali bin abi tholib,yang menuangkan air sahabat 
fadlol bin abbas dan usamah bin zaid 

(60 (jv^w’Ljl ijS') p-p P J,UJ 4&I ^j J4 ‘L'Lrflj *** IS* 9 -) l■*» 

(526 / 2 £) - s^i ijj i-i 

l 4iil (J y* j L i jL«i t Lu® jju j <u!p auI 4iil J y* 1 j aLaj I t ajp aw! c ^.Lutll Jl® i Jl® t ^^p 

(*-*jL«P J • JU® dXif- iyj i jLiJl dXif- £®*A> <uip LU-5> I 

4 i)lj : jas- (Jlj jjJ-j a- 1 p auI 4J1I (J y*j '■*** of ; Jl® ^ ^ y^ji 4J1I y^~ 

4lil J y* j oL» Ji : djijA) (jvlilujl y J JU-j y 9 - ij^ 9 J y* J of y* jSl 

JL5 V Iijjli® ? <lJLp aUI au! J i y* j {j* jLap jl JL^p ~l>~! JUp ( Jj& c ^.UJl L^jf 1 JLa® j <uJp au! ^Ls^ 5 
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: jis- iJisS' j j t j lUj *UJl (Jl—j v jU-j J-pjj <JU«Jl 'J 9 " c ~^ <3)1 Jj— j 

y-^J US” y~X) Aj^» t Aipilli Aij j Lij Jjst» UI OrAiP _ji?o of <3)1 jj j^P JU US~ Oli” Otj t AjsuAU Jj jisj U) 
yC* oi' 1 <j* ‘ j* t Vj/ o* ‘ U* J* A’ (^'^* «*JJJ ‘ ^ ^1 (3U*ll «t j j .(j-UJt t 

iU^l j$i (j-Ull yt-. 

<3)1 jL& ^Jl *Uj <j* y* 1 j aJUj c-jUti ^Uil ^j-«ti (*3-^“j aJp <3)1 (_jU <3)1 J_j-“j Slij -jup bt1 y*** : Jbi <upj 
( jjjJt : J jA> j&j j*-U j <u!p auI (_jU<9 au! J y* j • • • i^l 4 ^v_4 J ^ ®uf b i «UI L i «uf b : JlSi j»-U j a^Ip 

^Uil OlS""j t ^UJl iji (J- ^ ii J lj t <UlU ^ : aUp Ojljt a*j ^jIp UU jy- <bf cUi : ^UJt Jb» ^^Ip^II 

JLsd»~«Jl ^ SjLsstwJl bUv» LS” bf VI AJUpf of b* : Jbai jiUl f.\jj y* f.Cd t |v^JjU 

Penekanan ta’bir, 

*L>j jL: u* 1 ^* ^j ‘ cs- J^ 1 3 4 5 6 j ‘ d <y- <Jf '• 

LINK TERKAIT: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/496707800352Q33/ 

2129. ISTRI ISTRI NABI MUHAMMAD SHALLALLAAHU 
1 ALAIHI WASALLAM 

Oleh : Muhammad Mujtahid Muthlaq 

ISTRI ISTRI KANJENG NABI MUHAMMAD SHALLALLAAHU 'ALAIHI WASALLAM 

«jJUj aJTj <u!p <3)1 (jbL.^1 JL** obsrjj jjU^jil obgjJ» 

0jUP aU C Aj jJUj aJT j <Up <3)1 (_jU (jJL*^ll oLsrjjj Ob^»t fliiitj y .Jt <.;«>Ut iJ-a-P U Jj»Lio 

*jjy* O* 3a^*>bj tAi. (^011 »-—>>■ oby L.t 


1 - (j^rjSll Ablla^J ^ tbfiP 4)1 A-p'jj*-' J) <±iib. j> Up jj J) jly* JJ ±>J bbl c-ij Ajjj_pr 

2 - JA C-Utj fVUJl A^p DjjU bji JA ^jjaJl ^_jjjl-l s-aS" J> ^ Ji <Ua?pt Oij L^iP 4)1 A 

(•VUJlj SVbUl jV-^Jp j*-»®!J<1 (3b»w<l Oi i-JjAAJ. 

^VUJtj «!>bs<aJl U^Lp jv-jAljjl ij) J-pbfi - ! u—j oLpUJrl ^jU ^y» U^J< 

3 — A iji JjPT (^Jl O*- J» >4/^ i>i “V 1 4)1 ' A^-kP. 

4 - Jutj ^ijU. J) Ajuajws jjj j^Ip jjj j!>U JJ UU o-p yt y> Alit 0 -p ^ Ujb>- y> U^iP aS)1 *£.y>- c~4 

Aiy j-ip JjPT ^1 ^ y> ^r-Uj ,y*A y> 0!>Lp ^ ^ aJ 

5 - AjjU. JJ Ajuajw» JJ >>lp Jvu ^ A))l d~e Ji 4 ~ijj Ji (J-\ y> j£ y> dy- y U^p a)) 1 Ujb» c~i» X>y~A , 

Iav^P Aiil 4JT^>- t,".: > (1)15^ j.1 ^a* 

6 - Ai.j^pj ,Ai.j^p ^ U '^J' 9 a* ~ a y’ u* U U U cr^f ^ v^j 

aJTj aJp <3)1 J^pjl <bfep uUail j-p C^J U^t L^*f A^r <_^Ut (J <Uw i !yjyj ISJIS' LJT .<Jy jAp J-Pr ^1 Jbr 

(J-J. 

1 - tiji J^sr j^Jl O^r y» iyj ,iy yj y U J-A"' U^J ,( ^1 AjUw») Ji yj C-Aj aU‘Ip. 

8-^0 Ji?r «yj ,»y Ji a iai fjjit y, y .P y> Alit 0-P SjjU ^ ( AAjUp ) Ut jjt ^j(XJt.) U- 
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Aiji. 

9 - Aiji gj J-p- Op- jA Xs-j Xs- Ji l _ r J‘ Xs- Ji Ji Ji dLi+* ( *l»j ) (*L 

10 - jli J-p- (^1 Op- jJ» t-^pS "j ,u-pS' ^ ^JP J» 4~~j ,<_A]2P- U 4 JP Alit <^j( (^1 AjUws) y>S- XX ^Piip- 

Aiji. 

11 - Aiji £~J J.P- J^gjl Op- j yU ^ iUU ^ J> *JJ X* ^ X* j, ^ j, l*Aj XX. liy*. 

‘;i »X&-^\ _^Jl Oj 15” IgJP AUl J^A’J A-iolp. 

J .U^iP Aiil J AP.jp- OJJ v^jj (ui^' *u~j « 0 ^) A^OP- Ml |*L»j aJTj aJp < 5 ll ( _ s Ls£> ^gJl 0 *J ^viy 

‘ ^ IgJLP AUl Ai L4&S. (1)^Pfci-U ‘ "• * ^ A^JLP IJlP ^uaJL . 

j^JL«j aJTj aJLp aUI ^yija^ail ^j^p-jj i—i^ £• j 1 —*j^< iijlAl JLai t,jUpjil olfpt LjlJU** <_jU«jf oIa 

- f/» iy^bJ' ^ y 

— jJLfcll j (Jlmp'^l |jU^jX» (jy 4 JLaJ-I C~Jl Aj_jp- JP iXA ijX~ijX> ,ju c~j x\£ 

UMMAHAATUL MU"MINIIN, ISTRI ISTRI KANJENG NABI MUHAMMAD SHALLALLAHU 'ALAIHI 
WASALLAM PENGHULU PARA NABI 

Lihat daftar garis nasab kenabian (dari nabi Ibrohim 'Alaihis salaam) dan pertemuan( pernikahan) 
para istri nabi dengan beliau sendiri,, di paparkan ada sebelas orang yang mana garis nasab 
mereka dekat dengan kanjeng Nabi sendiri,,, yang diambil dari catatan sirah mereka : 

1 - Juwairiyah putri al-Harits bin Abi Dhirar bin Habib bin A’idz bin Malik bin al-Musthaliq al- 
Khuzaiyah Radhiallaahu 'Anhaa, beliau dari bangsa Oahtaniyah (kemungkinan) 

2 - Shafiyyah binti Huyyay bin Akhtab bin Abi Yahya bin Ka'ab bin Al-Khazraj An-Nazhriyyah, dari 
dzuriyah Nabi Harun 'alaihis Salam dan bersambung nasab nya ke Nabi Ya'qub bin lshaaq bin 
Ibrohim 'Alaihimus Sholaatu Wassalaam 

Keduanya diatas adalah di luar nasab nya dari garis kenabian Nabi Ismail bin Ibrohim 'Alaihimas 
Sholaatu Wassalaam 

3 - Khadijah Radhiallaahu 'Anhaa binti Khuwailid bin Asad bin Abdul Uzza bin Oushay, Dan 
Oushay adalah merupakan kakek kanjeng Nabi generasi ke lima di atas beliau 

4 - Zaenab putri Khuzaimah Radhiallaahu 'Anhumaa bin al-Harits bin Abdullah bin Amr bin Abdu 
Manaf bin Hilal bin Amir bin Sha’sha’a bin Muawiyah dan bersambung nasabnya dari Qoys 'aylaan 
bin Mudhor, Dan Mudhor adalah kakek kanjeng Nabi generasi ke delapan belas di atas beliau 

5 - Maimunah binti al-Harits Radhiallaahu 'Anhumaa bin Hazn bin Bujair bin al-Harm bin Ruwaibah 
bin Abdullah bin Hilal bin Amir bin Sha’sha’a bin Muawiyah, dan nasab nya bersambung sama 
seperti Zaenab binti Khuzaimah Radhiallaahu 'Anhumaa 

6 - Zaenab Radhiallaahu 'Anhaa binti Jahsy bin Riab bin Ya’mur bin Shabirah bin Murrah bin Kabir 
bin Ghanm bin Dudan bin Asad bin Khuzaimah, dan Khuzaimah adalah kakek Kanjeng nabi 
generasi ke lima belas di atas nya. Dan dia punya keterlibatan juga (dalam nasab) dari ibunya 
Umaymah binti 'Abdul Muthollib (bibi nya kanjeng Nabi sendiri) 

7 - 'Aisyah binti abu Bakar (sahabat Nabi), dan ayahnya (Abu Bakar bin 'Utsman/Abu Oukhofah) 
nasab nya bersambung sampai ke Taym bin Murroh, dan Murroh adalah kakek Kanjeng Nabi 
generasi ke tujuh di atas nya. 

8 - Ummu Salamah( Hindun) binti Abu Umayyah (Khudzaifah) bin Mughiroh bin Abdullah bin Umar 
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bin Makhzum bin Yaqadzh bin Murroh, Dan Murroh adalah kakek kanjeng Nabi enerasi ke tujuh di 
atas nya. 

9 - Ummu Habibah ( Romlah ) binti binti Shokhr( Abu Shufyan ) bin Harb bin Umaiyyah bin Abdu 
Syams bin Abdu Manaf, dan Abdu Manaf adalah kakek kanjeng nabi generasi ke empat di atas 
nya. 

10 - Hafshoh binti 'Umar (sahabat Nabi) Radhiallaahu 'Anhumaa bin Al-Khottob, dan bersambung 
nasab nya dari 'Ady bin ka'ab, dan ka'ab adalah kakek kanjeng Nabi generasi ke delapan di atas 
nya. 

11 - Saudah Radhiallahu 'anhaa binti Zam’ah bin Qois bin Abdu Syams bin Abdu Wud bin Nasr bin 
Malik bin Hisl bin Amir bin Luayyi, dan Lu'ayyi adalah kakek kanjeng nabi generasi ke sembilan di 
atas nya. 

'Aisyah Radhiallahu 'Anhaa adalah satu satu nya orang yang menikah dengan kanjeng Nabi masih 
dalam keadaan perawan. Kesemua nya istri kanjeng Nabi wafat setelah kanjeng Nabi wafat 
kecuali Khadijah ( Penguhulu para wanita dunia) dan Zaenab binti Khuzaimah Radhiallaahu 
'Anhumaa. Kesemuanya di maqamkan di pemakaman Baqi' kecuali Khadijah yang dimakamkan di 
Hujun Makkah dan Maymunah di makamkan Sarif. 

Di nukil dari: 

- Maulid Barzanji Natsar 

- Ahlu Bayt baina madrasatain Bahtsu 'An Hawiyyah Ahlul Bayt Al-Haqiqiyyah Baina Madrasatain 
Al-ltidaal Wal-Ghuluw 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/5060Q9912755155/ 

2335. HIKMAH DI BALIK KESEDERHANAAN 
ROSULULLOH SAW 

Oleh : Ayi Yuniar (Diambil dari PISS-KTB, Versi lama) 

Diriwayatkan dari Sayyidina Abdullah Ibn ‘Abbas RA , beliau berkata, Sayyidina Umar RA telah 
menceritakan, ketika beliau masuk kerumah Rasulullah SAW beliau menceritakan, “Ketika aku 
masuk ke rumah Rasulullah SAW maka aku melihat bahwa Rasulullah SAW berada di atas 
tikarnya (yang terbuat dari pelepah kurma) maka aku duduk diatas hamparan sarung Rasulullah 
SAW, tiada apapun di bawahnya, hanya tanah dibalik sarung tersebut, maka aku lihat lambung 
Rasulullah SAW terdapat bekas hamparan tikar tempat beliau tidur, maka tiba-tiba aku pun 
terkejut, aku melihat ada segenggam/sekitar 1 sho’ gandum (tidak lebih) kemudian aku pun 
terkejut, hanya terdapat 1 kulit tempat mimum air Rasulullah yang digantungkan (teramat sangat 
sederhana). Maka tanpa kusadari kedua air mataku pun mengalir...” 

Rasulullah pun melihatnya kemudian beliau bertanya, “Apa yang membuatmu menangis wahai Ibn 
Khottob?” 

Maka saya pun menjawab,“ Wahai Rasulallah, bagaimana aku tidak menangis, tikar ini telah 
memberikan bekas pada lambungmu wahai Rasulallah, Engkau tidak mempunyai harta apa-apa 
kecuali yang saya lihat. Sedangkan kita melihat bagaimana raja-raja, kaisar-kaisar yang hidup di 
istana mereka dikelilingi buah2an segar dan sungai2 jernih yang menyegarkan, sedangkan 
Engkau Nabi Allah, orang yang disucikan oleh Allah Ta’ala, hanya ini saja yang engkau miliki 
wahai Nabi Allah?” 


www. islamuna. info 




TARIKH | 5555 \ 


Rasulullah pun berkata, “Wahai Ibn Khottob, tidakkah engkau ridha, jika nanti kita mendapat 
keni’matan di akhirat, sedangkan bagi mereka hanya di dunia saja. Mereka itulah kaum yang 
disegerakan oleh Allah Ta’ala keni’matannya hanya di dunia, keni’matan sementara, sedangkan 
kita adalah kaum yang ditunda keni’matan yang didapatkan kelak di akhirat.” (Dinukil dari kitab wa 
saaili a-wushul ilaa syamaail al-rasul, fashl yang ke dua) 

(*-^**J ^ ^ d.j *''J o-lao Jli <u f’ Aill y»j JlS (J,Uj a 1 )I y»j y 

c-^La 13Ij ^UaJl jOCwtJ! £jA Aa/SaA) I3Ij A-J^r (j£ y 1<A3 131^ Oj\P A^ip ^Jjljl A*ip d.«Jl3 

cSjl M iiLisr jSSi jy*J-\ \l*j J^\ M J,L»j <3)1 b oJii ^1 U U» Jlai 

U D01 y UI 4_->Uajl-l b Jli aJ< 3)1 ^ cJtj jLi^lj £ jy^ij <J atij <Sj 1 t» Ml I 4 *» 

UJ yf -1 (J L^Js UJ o^_ji Ulj ^UaiMl A^-ij j*-i c-LsdP ^oJlsijl LjJlil «j^Ml 

(IA tA-^Uj U J 4-1P AUl j_ s U<’ A-il^ Si^s (_£ bjl^l J-^ aJ I ^Jl JiLc“ (J,t dj-A’_^Jl JjL*j ) 

Shalluu ‘ala al-Nabiy! 

2386. PEMBUNUH SAYYIDINA ALI DAN MOTIFNYA 

PERTANYAAN: 

Hendra Alfatih Hidayatulloh 

Assalamu'alaikum. Para sesepuh saya mau bertanya. . . . Siapakah pembunuh sayyidina ali ?? 
Apa motif nya si pembunuh ituh ?? Bagaimana aklaq atw biografi nya si pembunuh itu ?? silahkan 
yang tau jawab 3 pertanyaan itu.. Wasalam... 

JAWABAN : 

> Brojol Gemblung 

Wa'alaikumussalam. Pembunuh itu bernama 'ABDURRAHMAN IBNU MULJAM. Silahkan baca 
sendiri sejarahnya: 

nt.m v . £. jjj£ (jji. Ai^iiij AjhJi 

; [] iA -ablA jjJa^ lik £.jA. b^j JJJ jC.Jj jIaJ -a<j pial* Lbljjjc jlLaUj jbl^a lbl(jj/ l(j JvIjA. -a<j iLkjl j£ jA^a b^-a<j J(j £<-ajj 

llaxjjL_fl j\j(j -al^a Ha-aJj(_£ b£jJ(_£ Q pj^ ngA -a<j £jj& lba*-aj(_£ j£l<j bai-aj bj^A. Ll^c jjox^ 6 ola-aA. IdliiA. Ijj 

LLoa. jlLjiil j(j lik Lllcj-o^ jc-ojj j(j bjJal - lyi** jl ijJ li, jb^.^ -o^j U J jl jaUijl; 

jIj U^.1 J ^i-a ^AUbaa JvLiall A-ajl UjjU Ikaijl Ujla A-ajl Aill ^ V 1 ?.IL3U g.n*Vi I3ba 

(j-abtll (jj J^>AC. uij (jj J^>aC. bij >. C* Ul bai ;^>\.a JlSa 

iitlA Jjl jJlu V : u^(J-a ^>^cJ -^U D I j jCj JjjA. ilAjjl Luligf iLaj-a jAI. jlaxJjl LaU^. £.jjjjS -a^j j-ajJal^j \ 

£J □ I^jA. A j ijA. iUl b^j -ala.^ iJ. j li^jSA j£j^ L j6 \ □ ^.IjA -a^j lk.jl j£ lljjj A^ J^.U 

Ajalal A J -a^j J 131 ILldl Lajls ^ -fjblj IbaViA c £-J^ Jj^a 

LIaI jl^.UU j£Udl iUaA Ua-alJ -aj^jjo jAt j£Udl i J Lalwull llauA^J ll^La^ jiuJ ijAt ALal jUl b(j -ai^a jaiLdl £.3k 

aU I^.U ibbjjLdj £.JjA JvliiA lv^ ^jA^a j£.IAaI jiljA. jij jajJ 1^.1 £.J^ J(j b^ balli-j. ilj; Jtb jjbk -al a\& b^ 

a3o bb^S JV -SjJ jAi.J J$l J^a J^jc-Cl IbkjoJaA blcb Ja -a^j 3j-a^li -a(j JJ^a bjjlt-l jSIJ Ja jt -b£j(j -a*A 

?S^)£.Vlj U^il ^ tiil (Ja (jjl aJ Jli ^>oVI S^J (jj nul AJ Jlij (JJ (j-aA.jll Jbaluilj 

Ajic. U^Auj Sl^ill SvL-al 13li a> ^)a\\ ^ aJ (j^£l Jla ?Aolc. j^Sj c \f\ 1^1 \jojjj itd-al c-^bK^ ; JUa JjS ?Jla ;tb!3 Laj ;JUa 

AjLLoi diajc. ja ^(^^ uj^ U 1 ^ j !cJ-^ (j-a aIII ^jc. baa Uba (jjj iUjlj U£jJ j lluiiji \ \\h^ U(jli iolibaa 

Aliiia ;Jla ;Jlia ?(jl<J a! Jlia aj! ^Lu bal ;Jlaa _AbaI Ij^G baa ^Laij A_bc. Aill JD Aill J<j-« Abl^aj ^^boiVl 

ijJ -a(j l£jbjl. iU.\jA b^ 31cb V(^ J*^<J -*%J ^)-ajJal(j ijlc-^A^a b(j -al^,^a blA Ha-astA 1 joiJ£ £-dujS blA ^Jdi ( jSbJi Abo bblA Ib^ jlc-Jdi 
1 □■^Wcs- b Jj' J J -^U A jVc- lb!>ljA - jA^a bj -ak.^at -aailaljj 

-aaUJ bjaiJo lb^ -a%l ■ c '^c5 4 

ALal Ibl^jjj -a^j bjj^a lL^a!>lSc jJSjJ| lL-a!>lS lL^a!^d AjIj IbA .uUJC-J jILoij<— fl ijJa^A AA^ IlLaljjt ijJa^jA b(j -al^^a 

jlLaJC-fl £.1^ A^pA AjoiI J JLaA £.1^ l^ik Uk isA, jL.1 bj ^ SU; M JM Jk lil 1 ^ jV Sjk 

1x11^; j-ajj Ujl(jjj -a(j obu^Ja iiuA Lu*-W -a^jJaldl IbA jIUa jjjC_A jlLula. IbAjS; 207 L$ ^is'- -^b^^a jAc jA juj Alaj^A ^>^.J -a^j 

% >>>j<a jdi ablAt jAal-J .uijuc-J Aia.1 _iiLu)A jaldi Ibl^jjc 
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jAojiil bjj ~ ajiJS Jjj Ajjjb jjj jA<—i jlljlfjji Q ji ja-o<J c.1^ -aj jKi ILa. E .Jj Uja-ojj Jjj »'-^ - 

LUjG Ajiaai ?Jla ;li& (jk. lilLaa. L»a . JIS 1(^4 ; Jla ?U4I -Uli jJc. ;a! Jlia - aBI Aajis - jAj AjJj jjj i—iijli 

jjjj'UC: Uk ijj jSjJ jA jij iJaAi ialj k V ijlU IV -aSjjV jAi jV i jlU IV -aj jij .Ujj Uki jj» ilj; Ijj Mh iliBjo jljj E-JUh itil i e1^ 
jj£j tja.-s ^ic. J.>■""■ I Lalj . j.^' i ^Ijl t X I t ' i V j j-al V (Jls3 £jllj dia jl (jjiajUl jJal U ;a111 —E. qi ■ _' 'ia JlaS iAj £_j I l_Sj£ 

-O ijj V lk IV lika v juld 

JiJJ&l 

Masalah motive pembunuhan Sayyid 'Aly silahkan tanyakan pada sosok wanita cantik yang 
bernama OATTHAM BINTI AL-SYAJNAH .Sebagaimana yang telah terkutip dalam sejarah 
panjang diatassejarah panjang di atas. Ini profile singkat tentang 'Abdurrahma Ibnu Muljam. Dia 
sebagian dari orang yang pandai membaca al-Qur'an dan alim fiqh, dia pernah belajar Qur'an 
pada Mu'adz bin Jabal. Sehingga Imam Abu Muhammad bin Hazam berkata: Sungguh Ibnu 
Muljam adalah sosok utama penduduk bumi. Link Kitab : 
http://library.islamweb.net/newlibrary/displav book.php?flaq=1 &bk no=60&ID=6535 
> Mbah Godek 

Wa alaikum salam, pembunuhnya adalah abdurrahman bin muljam pada tanggal 17 romadlon, 
beliau wafat dihantam pedang di keningnya sehingga menembus otaknya, cerita singkatnya yaitu 
ada 3 laki-laki dari kaum khowarij yang bertugas yaitu abdullah bin muljam, albarok bin abdullah 
attamimi dan amr bin bakar attamimi, ibnu muljam berkata, aku akan membunuh ali untuk kalian, 
albarok berkata, aku akan membunuh muawiyah untuk kalian dan amr bin bakar berkata, aku 
akan bunuh amr bin ash untuk kalian, mereka telah sepakat dan saling kompromi dan 
merahasiakan apa rencana mereka, pada suatu hari ibnu muljam berkunjung disuatu golongan 
dari bani taimir robab kemudian melihat sosok wanita yang bernama qotthom bin syajnah bin addi 
bin amir bin auf bin tsa'labah bin saad bin dzahal bin taimir robab, yang mana ayah dan 
saudaranya telah dibunuh ali, lalu abdullah bin muljam heran dan suka sama wanita tersebut lalu 
meminangnya tapi wanita itu berkata, saya tidak akan mau menikah denganmu sehingga kamu 
bisa mengobati hatiku, lalu abdurrahman bin muljam berkata, jangan kamu minta padaku kecuali 
aku akan memenuhi permintaanmu (apapun yang kau minta akan aku turuti) lalu qottom 
menjawab, aku minta 3 ribu dan kematian ali lalu ibnu muljam menjawab, demi Allah 
kedatanganku ke mesir ini hanya untuk membunuh ali maka aku akan menurutii apa yang kamu 
pintadan ibnu muljam ketemu dengan syabib bin bajroh al-asyba'i, dan menceritakan apa yang 
direncanakan dan mengajaknya untuk bergabung dan syabib menyetujuinya., ibnu muljam pada 
malam itu menginap disitu untuk rencana membunuh ali pada waktu subuhnya dimalam yang 
ditentukan itu, asy'ats bin qois alkandi bermunajat dimasjidnya sehingga fajar tiba,dan berkata 
pada ibnu muljam, shubuh telah tertawa, lalu ibnu muljam dan syabib bergegas menghunus 
pedang mereka dan datang lalu duduk didepan lobang/pintu yang mana ali biasa keluar dari pintu 
tersebut., pedang ibnu muljam mengenai kening ali sampai rata sehingga menembus otak 
sedangkan pedang syabib terjatuh di kubah 

(UT aLUJI i jj <304 /2) AjUJl JL.t 

!j> jEt- Jjt ULit jA_^rl JU^- Jjt Jjt Ujo4 tliSI JLP 4)1 A«A <_jI»_jJ1 jlp uLit< 

<^jljil ji\ xs- yj aJvC :Jli a*-* ^ liLit y (jv~U-l liLit <i _y uLit< 

\yu^r\i .(^Ul jSo 4)1 XS- j> iijJ'j .ih? ja aL> r (JuL>- jAj <jly £) g «jlOPj ja jAj 

Tit ^1 Jlii ^Util t yj (j^UJl jj jjas-j ajjU*j uJUs> jj <i^VUl jLaJ IjJiUjj IjJaUjj .a5 '\S. 
IjiJl yj tULc' IjAsUoj dUS \jXa\jc» (j^UJl jj jjee- | tSLuS' Ut jj jjas- Jlij <ajjUj:. j^J ut :iijJl J \ij 
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f «Ols<l*j y i aU |v 4 iJ IjOjuU ,*jji O j£. jt *hl> y- <ti Ajt yjj «aJ ^ i £iJt Ao-b/9 y Jorj ^/aSo M ot 

Jjjj L» «£O'* AjUw»t «Ai _j£jl jjj J *-^P (*Jii «<L?-U<s <U» t^aJl f*. il J,l |*4i» J*r j JS' Aor y. 

o>- a* O 3 - r^* 5 :lji ^ r^* ‘t/’ 1 $i y ^ y. j'j* ^j 

yzZj y- «iU-jjjt V :cJUi «gjast» Ai^s^c-li «Olj^^b Ub>4j Ubf Ja ^^Lp Dl^”j iuIj J\ ^ <y. J-*i ji gl*? 

Ja V} j-^ail IJL* J,l (jj fl»r L» <3)lj :Jlii .«_Jlb ^ ^Lp J^*j c<_ajVC :cJlii .ilh.jgpf VI gg< ^JL*j V :JUi .g 

«lili J,l Ajlsrti IA*J> 0j£< ot (J,t alpOj t'iiji t» <ulpti °Jr- iji V*!^ 1 j*-=»«i^ ,jjl yij .cjL- L» iikjlapi J3j «j^Lp. 

>=^ 1 t) <^*^' (_r^ «j* l) J&i ^ ^ f J* kiilJ ,W*«1* ^1 Jkjt 

l$i* ^^Jl aJuJl JjUL» U«isr y- IfLsr f «L*^ig*t IJLp-U te yr. 'j )I ^lai «^^aJl dX?**ai a! Jlai 

(J y*j (_^ tjjJlsr litj Lup (^SCla c^^L*T Jiajl aLUI c»j ^1 ijLai aJI c~~b»>J tljj?^*< Aijti ! ( ^p' jjj Jl* — 

l^iJl :cJii . " jv4jlp <3)1 " :J, JUi jaJDlj y y c--aJ U «<3)1 J y*j b :oiai t(*l**j aJp <3)1 ( _ s La <3)1 

aaLp lifj ajJj Oh o>} y*. fUi 4«%AaJt :ju» «iLli ^jLp Dijil ^Liil -y ^ ^ d> (►‘WJ ‘(*-fr^ 'ji^ (*-^‘ 

<u<s yf\i ^iji AJji A*<j ^ji; ^y J5" 0l£” iOUJLS” « s^byajl e^byajl t^Uil l^jf <_->Ul ^y L«Jb 

I;j-ja» UU ig»« C-jtj ^ «iii M b a)) J yu cajr'j <jiy. «Llii \ya^- y y*>. J^ai ,D!>b>rjJt 

^ " :J y> J, ^«—a «(iUaJl £*J* v^ 1 i-i*** «Apbo J,l J-ajJ A)ji J,l Al^ar <_jlatj b»U t Lajj?- 

<b»Uis> I:JVii (_s^ j*-a«i* ,y\ -bp-f J «cjjti «_~--i< b»U ««_Jb>p JS” y L^gp (^bJl X£>J . " J*-gt ^Sijyn 

b •i^ f ’ *.’ ^ gl5” oJLa <—j j JiP «u-aLs 1 ? (_j s jii-ti Dtj jl jap «aJ»1 y I 

lil Oi^-H j*^* <J^* • L / 1 ^; jy^ (_s1p D_j^j V ot y-jSl jl <5)lj :cJl» .iibt VI cJ a b» :Jl» lo^jil j>A cJa «<3)l 

AA5>wfj <3)1 «A«jt ^ibp-t oy» — A-g, — l yt> Aia! - JiJ <3)1 j :Jli ^ 

LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/594410560581756/ 

2458. SUAMI SITI KHADIJAH SEBELUM RASULULLAH 
SAW 

PERTANYAAN: 

> Alover Novia 

Asalamualaikum. Saya mau tanya.. Nabi muhamad menikah dengan siti khodijah. . Yang saya 
tanyakan siapa suami siti khodijah sebelum dengan nabi muhammad.. Matur thanx you.. 

JAWABAN : 

> Mbah Godek 

Wa alaikum salam, sebenarnya khodijah itu sudah janda 2x sebelum dinikah Rosul suami pertama 
bernama atiq bin abidsuami ke-2 adalah abu halah annabasyi bin zaroroh 

A> a 1)I (jL» a))I J y* j J-» A^ikP jj :Jli (3b»w<l ^»1 y ij&j tj) a5jjj(U^ iUUiJl «337 /3) AjliJl 

is^\f j :JL» .ijjj ji ^UJl aJL* y}* h** f Cf- u’- ^ u’- Cf- 

a*j ggp ^ “Ai* aJ Otbg «aui gp ^ gLp ^ «3$^ aJp aui j_jg* ami «Jj-^j 3>t g»* A<siiAs i 

^1 aJUj «aJL» (__jt «iaj jj«a aJ ojJ y t^ai ^ jliUl gp <_>g>- ««^iL^SlI ®jljJ o^ l/'W^I tiH a!I^ 3~* 

a^JL?^ ^< ^Jb*<j aJLp aui ^gu<3 < 0)1 (J y*j iVjl 3^ g 1^* aJU gi aJL&J JCJ^J « y^S' <-■ .i ■ ^< «aJLa 
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Yunus bin bakir bercerita dari ibnu ishaq berkata,sebelum menikah sama Rosululloh SAW 
khodijah diwaktu masih perawan menikah sama atiq bin abid bin abdullah bin umar bin makhzum,, 
kemudian atiq wafat lalu khodijah menikah dengan abu halah annabasyi bin zarorohabu yunus 
berkata yang menikahi khodijah sebelum rosululloh SAW adalah atiq bin abid bin abdullah dan 
dikaruniai anak bernama hindun binti atiqkemudian setelah atiq baru abu halah malik bin annabasy 
bin zaroroh attamimi al-asadi yang menjadi suaminya,yang mana abu halah adalah sekutunya 
abdud dar bin qushoilalu dikaruniai anak bernama hindun binti abu halah dan halah bin abi 
halahjadi hindun binti atiq,hindun binti abu halah dan halah bin abu halah semuanya adalah 
saudaranya putra-putri Rosululloh yang dari khodijah . 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/612254992130646/ 

2524. SEJARAH KITAB-KITAB MAULID NABI DARI ABAD 
KE ABAD 

Oleh: Afifuddin Albatawie 

Abad Ketiga Hijrah 

Menurut al-‘Allamah Sayyid Ahmad al-Ghumari di dalam kitabnya Ju’nah al-‘Attar (hlm. 12-13): 

1- “Orang pertama yang aku tahu telah menyusun mengenai mawlid ialah Muhammad bin ‘Umar 
al-Waqidi, pengarang kitab al-Maghazi dan kitab al-Futuh, meninggal dunia tahun 206 H, dan ada 
yang menyebut 209 H. Beliau mempunyai dua buah kitab tentangnya, iaitu kitab al-Mawlid al- 
Nabawi dan kitab lntiqal al-Nur al-Nabawi, sebagaimana yang dinukilkan oleh al-Suhaili di dalam 
al-Rawdh sebahagian daripadanya. 

2- Demikian juga telah menyusun mengenai mawlid dari kalangan ulama terdahulu; al-Hafiz Abu 
‘Abdillah Muhammad bin ‘A’id, pengarang al-Sirah yang masyhur, meninggal dunia tahun 233 H. 

3- Dan al-Hafiz Abu Bakr ibn Abi ‘Asim, pengarang banyak kitab, meninggal dunia tahun 287 H” - 
tamat nukilan. 

Kitab al-Hafiz Abu Bakr ibn Abi ‘Asim ini pernah diriwayatkan oleh Imam al-Ghazali. Kata muridnya 
al-Hafiz ‘Abd al-Ghafir al-Farisi (w. 529H) mengenai gurunya itu: “Beliau telah mendengar 
berbagai-bagai hadis secara formal bersama-sama para fuqaha’. Antara yang saya temukan bukti 
sama'nya ialah apa yang beliau dengar daripada kitab Mawlid al-Nabi SAW karangan Abu Bakr 
Ahmad bin ‘Amr ibn Abi ‘Asim al-Syaybani, riwayat al-lmam Syeikh Abu Bakr Muhammad bin al- 
Harith al-Asbahani, dari Abu Muhammad ‘Abdullah bin Muhammad bin Ja'far ibn Hayyan, dari 
pengarangnya. Imam al-Ghazali telah mendengarnya dari Syeikh Abu ‘Abd Allah Muhammad ibn 
Ahmad al-Khawari - Khawar Tabaran - rahimahullah, bersama-sama dua orang anaknya, Syeikh 
‘Abd al-Jabbar dan Syeikh ‘Abd al-Hamid serta sekumpulan para fuqaha’... Kitab tersebut di 
dalam dua juzuk yang didengar oleh beliau”. (Tabaqat al-Syafi‘iyyah al-Kubra, 6/212-214). 

Abad Keempat dan Kelima Hijrah 

Karya-karya mawlid di dalam abad keempat dan abad kelima setakat ini belum lagi ditemukan 
oleh al-faqir penulis. Jika ada, mohon diberitahu. Namun, penulisan mengenai mawlid ini 
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berterusan di kalangan ramai ulama pada abad-abad kemudiannya. 

Abad Keenam Hijrah 

4- al-Durr al-Munazzam fi Mawlid al-Nabi al-A‘zam oleh al-‘Allamah Abu al-‘Abbas Ahmad bin 
Mu'id bin ‘Isa al-Uqlisyi al-Andalusi (w. 550H). 

5- al-‘Arus oleh al-Hafiz Abu al-Faraj ‘Abd al-Rahman bin ‘Ali al-Hanbali, yang terkenal dengan 
panggilan Ibnu al-Jawzi (w. 597H). Kitab ini telah disyarah oleh Syeikh Muhammad Nawawi bin 
‘Umar bin ‘Arabi al-Jawi (w. 1315H) dengan judul: 

(^ ^ ‘uip ^uSii 'U j* ^ ^ atau (^i *u ^ dlj 


Abad Ketujuh Hijrah 

6 - al-Tanwir min Mawlid al-Siraj al-Munir oleh al-Hafiz Abu al-Khattab ibn Dihyah al-Kalbi (w. 633 
H). Beliau telah menghadiahkan kitab ini kepada al-Malik al-Muzaffar, raja Arbil yang selalu 
menyambut malam mawlid Nabi SAW dan siangnya dengan sambutan meriah yang tidak pernah 
didengar seumpamanya. Baginda telah membalas beliau dengan ganjaran hadiah yang banyak. 

7- (J 30 JI 1 S 3 jjJI) oleh al-Syeikh al-Akbar Muhyi al-Din Muhammad bin ‘Ali ibn al-‘Arabi al-Hatimi (w. 
638H). 

8 - ‘Urfu al-Ta‘rif bi al-Mawlid al-Syarif oleh Imam al-Hafiz Abu al-Khair Syams al-Din Muhammad 
bin ‘Abd Allah al-Jazari al-Syafi‘i (w. 660H). 

9- (jJI fakull ^30 juill pjjUI) oleh Syeikh Abu Ja'far ‘Umar bin Ayyub bin ‘Umar ibn Arsalan al- 
Turkamani al-Dimasyqi al-Hanafi, yang dikenali dengan nama Ibn Taghru Bik (w. 670H). 

10- (Jb 4olosJI isS J 30 bjjuj ^lol^j) oleh Syeikh Ahmad bin ‘Ali bin Sa‘id al-Gharnati al-Maliki (w. 
673H). 

11- (jbJI piouuoJI ^^30 jujJI pibaoJI) oleh al-‘Allamah Abu al-‘Abbas Ahmad bin Muhammad bin al- 
Husain al-‘Azfi. la disempurnakan oleh anaknya, Abu al-Qasim Muhammad (w. 677H). 

Abad Kelapan Hijrah 

12- (bj 3 joJI i-jb&JI jjaoJI/ bj^l Ljb»siJI ojjjoJI &S J 3 J 0 jJbJI oleh Syeikh Abu ‘Abd Allah 
Muhammad bin Ahmad bin Muhammad al-‘Attar al-Jaza’iri (w. 707H). 

13- ys3 J 3 A j^ku^oJI) oleh Syeikh Sa‘d al-Din Muhammad bin Mas'ud al-Kazaruni (w. 
758H). la di dalam bahasa Parsi, kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Arab oleh anaknya, 
Syeikh ‘Afif al-Din. 

14- ( 6 jJI cujluJI ysS Jja oleh al-Hafiz Salah al-Din Khalil ibn Kaykaldi al-‘Ala’i al- 

Dimasyqi (w. 761 H). 

15- Mawlid al-Nabi SAW oleh Imam al-Hafiz ‘Imad al-Din Isma'il bin ‘Umar ibn Kathir (w. 774H). la 
telah ditahqiq oleh Dr. Solah al-Din al-Munjid. la juga telah disyarahkan oleh al-Sayyid Muhammad 
bin Salim bin Hafiz, mufti Tarim, dan diberi komentar oleh al-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al- 
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Maliki, yang telah diterbitkan di Syria tahun 1387 H. 

16- Mawlid al-Nabi SAW oleh Syeikh Sulayman bin ‘Awadh Basya al-Barusawi al-Hanafi (w. 
sekitar 780H), imam dalam wilayah Sultan Bayazid al-‘Uthmani. 

17- Mawlid al-Nabi SAW oleh Syeikh Muhammad ibn ‘Abbad al-Randi al-Maliki (w. 792H), 
pengarang Syarah al-Hikam. 

Abad Kesembilan Hijrah 

18- al-Mawrid al-Hani fi al-Mawlid al-Sani oleh al-Hafiz ‘Abd al-Rahim bin Husain bin ‘Abd al- 
Rahman, yang terkenal dengan nama al-Hafiz al-lraqi (w. 808 H). 

19- (^aill «jjjjaJI 4 jjjJI 4i\ <bk. 4 ^ 3 ) oleh al-‘Allamah Majd al-Din Muhammad 

bin Ya‘qub al-Fairuz abadi (w. 817H). 

20- (gob> ^ ^30 jti>aJI) oleh al-Hafiz Muhammad ibn Nasir al-Din al-Dimasyqi (w. 842H). la 

di dalam 3 juzuk. Beliau juga telah menulis dua buah kitab mawlid lain, iaitu: taydl ^30 

s^\) dan (Joaill $1jJI ^30 jj> jjjOUJI). 

21- (4a>j ^30 jLciJI) oleh al-Hafiz Ahmad ibn Hajar al-‘Asqalani (w. 852H), dicetak di 

Dimasyq tahun 1283H. 

22- Mawlid al-Nabi SAW oleh Syeikh ‘Afif al-Din Muhammad bin Muhammad bin ‘Abd Allah al- 

Husayni al-Tibrizi (w. 855H).23- (jJ ^30 juill pk&aW) oleh Syeikh Syams al-Din 

Muhammad bin ‘Uthman bin Ayyub al-Lu’lu’i al-Dimasyqi al-Hanbali (w. 867H). la di dalam 2 jilid, 
dan kemudian telah diringkaskan dengan judul (kaJJI Jj^JI J 30 J jujJI JjJbJI). 

24- jjJI jyi oleh Syeikh Asil al-Din ‘Abdullah bin ‘Abd al-Rahman bin ‘Abd al- 

Latif al-Husayni al-Syirazi (w. 884H). 

25- (J^oJI ^iaJI jjjiJI ,jv 9 ^30 I jjjiuJI jAjJI <UJl <bk. 4 ^ 3 ) oleh al-‘Allamah Abu al-Hasan 
‘Ali bin Sulaiman bin Ahmad al-Mardawi al-Maqdisi (w. 885H), syeikh Hanabilah di Dimasyq. 

26- Mawlid al-Nabi SAW oleh al-Sayyid ‘Umar bin ‘Abd al-Rahman bin Muhammad Ba'alawi al- 
Hadhrami (w. 889H). 

Abad Kesepuluh Hijrah 

27- al-Fakhr al-‘Alawi fi al-Mawlid al-Nabawi oleh al-Hafiz Syams al-Din Muhammad bin ‘Abd al- 
Rahman yang terkenal dengan nama al-Hafiz al-Sakhawi (w. 902H). 

28- (j>> jbJI ^ oleh Syeikh Syihab al-Din Ahmad bin ‘Abd al-Rahman bin ‘Abd al- 

Karim al-Nabulusi, yang masyhur dengan nama Ibn Makkiyyah (w. 907H). 

29- Al-Mawarid al-Haniyyah fi Mawlid Khair al-Bariyyah oleh al-‘Allamah al-Sayyid ‘Ali Zain 
al-‘Abidin al-Samhudi al-Hasani (w. 91 IH). 

30- (^ 3 _>qJI ysS ^1 oleh Syeikhah ‘A’isyah bint Yusuf al-Ba‘uniyyah (w. 922H). 

Barangkali ini satu-satunya kitab mawlid karya seorang syeikhah! 

31- (^ 3^1 ^30 jj> oleh Syeikh Taqiy al-Din Abu Bakr bin Muhammad bin Abi 
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Bakr al-Hubaisyi al-Halabi al-Syafi'i (w. 930H). 

32- Mawlid al-Nabi SAW oleh Mulia ‘Arab al-Wa‘iz (w. 938H). 

33- Mawlid al-Nabi SAW atau Mawlid al-Daiba‘i oleh al-Muhaddith Syeikh ‘Abd al-Rahman bin ‘Ali 
bin Muhammad bin ‘Umar al-Daiba‘i al-Syafi'i (w. 944H), murid al-Hafiz al-Sakhawi. Mawlid al- 
Daibal ini antara kitab mawlid yang banyak dibaca orang sehingga kini, la telah ditahqiq dan 
ditakhrij hadisnya oleh al-‘Allamah Dr. al-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki. 

34- Mawlid al-Nabi SAW nazam Turki oleh Syeikh ‘Abd al-Karim al-Adranahwi al-Khalwati (w. 
965H). 

35- Itmam al-Ni‘mah ‘ala al-‘Alam bi Mawlid Sayyid Walad Adam dan al-Ni‘mah al-Kubra ‘ala 
al-‘Alam fi Mawlid Sayyid Walad Adam oleh Imam al-‘Allamah Ahmad ibn Hajar al-Haytami al- 
Makki al-Syafi‘i (w. 974H). la telah disyarah oleh beberapa ulama, antaranya oleh:- Syeikh 
Muhammad bin ‘Ubadah bin Barri al-‘Adawi al-Maliki (w. 1193H) (4^1^ jJc jujJI oii >>>).- 
Syeikh Ibrahim bin Muhammad al-Bajuri al-Syafi‘i (w. 1277H), Syeikhul Azhar dengan kitabnya 

>JI jJb ^l>o ojI >>>).- Syeikh Hijjazi bin ‘Abd al-Muttalib al-‘Adawi al-Maliki (w. sesudah 
121 IH) (4i.iL> viJb ^30 juiaeJI).- Syeikh Muhammad bin Muhammad al-Mansuri al-Syafi‘i al- 
Khayyat ^ 3 x 3 k ^1 >>> selesai tahun 1166H.lbn 

Hajar al-Haytami juga telah mengarang kitab P&JI <^9 pUJI ^ ^ tentang 

masalah bangun berdiri ketika bermawlid. 

36- Mawlid al-Nabi SAW oleh al-‘Allamah Muhammad bin Ahmad al-Khatib al-Syirbini al-Syafi‘i (w. 
977H). 

37- Mawlid al-Nabi SAW oleh al-‘Allamah Syeikh Najm al-Din Muhammad bin Ahmad bin ‘Ali al- 
Ghiti al-Syafi‘i (w. 981 H), la telah disyarahkan oleh Syeikh ‘Ali bin ‘Abd al-Qadir al-Nabtini al- 
Hanafi (w. 1061 H) (£>j ^k. ^ 3 x 3 ^1 jdajaJI). 

Abad Kesebelas Hijrah 

38- Mawlid al-Nabi SAW oleh Syeikh Syams al-Din Ahmad bin Muhammad bin ‘Arif al-Siwasi al- 
Hanafi (w. 1006H). 

39- al-Mawrid al-Rawi fi al-Mawlid al-Nabawi oleh al-‘Allamah Nur al-Din ‘Ali bin Sultan al-Qari al- 
Harawi al-Hanafi (w. 1014H). Kitab ini telah ditahqiq oleh al-‘Allamah Dr. al-Sayyid Muhammad bin 
‘Alawi al-Maliki. 

40- k ^ 3 x 3 ^Jo^uoJI) oleh al-‘Allamah al-Sayyid ‘Abd al-Qadir bin Syeikh bin 
‘Abd Allah bin Syeikh al-‘Aidarusi (w. 1038H). 

41- (^30 La*^JI ^30 4Ul <bk pLj) oleh al-‘Allamah Muhammad ‘Ali bin 

Muhammad Ibn ‘Allan al-Bakri al-Siddiqi al-Makki al-Syafi‘i (w. 1057H). 

Abad Kedua Belas Hijrah 

42- (gocsJI >IjJI jjjjoJI k J** ^30 jjli Jl jjiuJI) oleh Syeikh Muhammad bin Nasuh al-Askadari al- 
Khalwati, yang masyhur dengan nama Nasuhi al-Rumi (w. 1130H). 

43- Mawlid al-Nabi SAW oleh al-‘Allamah Muhammad bin Ahmad bin Sa‘id, yang masyhur dengan 
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nama Ibn ‘Aqilah al-Makki (w. 1150H). 

44- Mawlid al-Nabi SAW nazam Turki oleh Syeikh Sulaiman bin ‘Abd al-Rahman bin Solih al-Rumi 
(w. 1151H). 

45- <s3 J^oJI uS 3 jjJI) oleh Syeikh Qutb al-Din Mustafa bin Kamal al-Din bin ‘Ali al- 
Siddiqi al-Bakri al-Dimasyqi al-Hanafi (w. 1162H). Beliau turut menyusun kitab (^jo ojjJI iSjiJI ^ 
* j 3 4JJ ^3j° 


46- P&JI juLuJI digaji ^Jo^uoJI) oleh Syeikh al-Qurra’ ‘Abdullah Hilmi bin Muhammad bin 
Yusuf al-Hanafi al-Muqri al-Rumi, yang masyhur dengan nama Yusuf Zadah (w. 1167H). 

47- (4JLj ^^ 3^1 iS 3 jjJI) oleh Syeikh Hasan bin ‘Ali bin Ahmad al-Mudabighi al-Syafi‘i (w. 1170H) 
. Kitab ini telah diberi hasyiah oleh:- Syeikh ‘Umar bin Ramadhan bin Abi Bakr al-Thulathi (w. 
sesudah 1164H).- Syeikh ‘Abd al-Rahman bin Muhammad al-Nahrawi al-Muqri (w. 1210H). 

48- Mawlid al-Nabi SAW oleh Syeikh Ahmad bin ‘Uthman al-Diyar bakri al-Amidi al-Hanafi (w. 
1174H). 

49- Mawlid al-Nabi SAW oleh Syeikh ‘Abdullah bin Muhammad Nida’i al-Kasyanghari al- 
Naqsyabandi al-Zahidi (w. 1174H). 

50- Mawlid al-Barzanji atau _^ 3 >Jl ^30 juill oleh al-Sayyid Ja'far bin Hasan al- 

Barzanji (w. 1177H), mufti Syafi'iyyah di Madinah. Kitab ini adalah antara kitab mawlid yang 
termasyhur. Saudara pengarangnya, al-Sayyid ‘Ali bin Hasan al-Barzanji (w. 11xxH) telah 
menggubahnya menjadi nazam, la juga telah diberi hasyiah oleh beberapa ulama, antaranya:- 
AI-‘Allamah Syeikh Muhammad bin Ahmad ‘lllisy (atau ‘Ulaisy) al-Syazili al-Maliki (w. 1299H) 
dengan judul (J 3 SJI jojJI jJ*: ^30 jojjjJI).- al-Sayyid Ja'far bin Isma'il al-Barzanji (w. 
1317H), mufti Syafi'iyyah di Madinah dengan judul (^ 3 ^JI j 3 j^I jJb ^30 juill 

j&jil).- Syeikh Muhammad Nawawi bin ‘Umar bin ‘Arabi al-Bantani al-Jawi (w. 1315H) dengan 
judul ^ 3 a*^JI vjJJ cLuj^l i 3 >JI) atau (j 3 LJ ^xuaaJI jJr: ioc jojjjJJ) dan juga 

0 U 4 o 3 kjxj ±bJ\ jv 9 ^30 ^Lud ^ 3^1 oj^b).- Syeikh ‘Abd al-Hamid bin 

Muhammad ‘Ali Kudus yang diberi judul:Mawlid al-Nabi SAW ‘ala Nasij al-Barzanji.- Syeikh 
Mustafa bin Muhammad al-‘Afifi al-Syafi‘i yang diberi judul ($£ vJjJcJJI £>j ^ 3 joJI vJj>jJI), 
dicetak di Mesir tahun 1293H.Kitab al-Barzanji ini juga telah diterjemahkan ke bahasa Melayu dan 
berbagai bahasa lain. 

51- Mawlid al-Nabi SAW oleh al-Sayyid Muhammad bin Husain al-Jufri al-Madani al-‘Alawi al- 
Hanafi (w. 1186H). 

52- ( 2 J 3 J 0 JI oleh Syeikh Muhammad bin Muhammad al-Maghribi al-Tafilati al-Khalwati (w. 

1191 H), mufti Hanafiyyah di al-Quds. 

53- Mawlid al-Nabi SAW oleh Syeikh ‘Abd al-Rahman bin ‘Abd al-Mun‘im al-Khayyat (w. 1200H), 
mufti wilayah Sa'id, Mesir. 

54- (jJI ojjooJI ^^ 30 ^ oJ 3 ^l oleh Syeikh Muhammad bin Hasan bin Muhammad al- 

Samannudi al-Syafi‘i, yang masyhur dengan nama al-Munayyir (w. 1199H).55- (jJI pku^l 
jiSJI 2 J 30 ssvjlJI fiaaoJI) oleh Syeikh Abu Syakir ‘Abdullah Syalabi, selesai tahun 1177H. 
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Abad Ketiga Belas Hijrah 

56- ( 2 J 3 J 0 JI ts^l) oleh Imam Abu al-Barakat Ahmad bin Muhammad al-‘Adawi al-Dardir al-Maliki 

(w. 1201H). Kitab beliau ini telah diberi hasyiaholeh:- al-‘Allamah Muhammad al-Amir al-Saghir bin 
Muhammad al-Amir al-Kabir al-Maliki (w. sesudah 1253H) (<LsiL> jJc ^ 3 x 3 al-'Allamah 

Syeikh Ibrahim bin Muhammad bin Ahmad al-Bajuri al-Syafi‘i (w. 1277H).- Syeikh Yusuf bin ‘Abd 
al-Rahman al-Maghribi (w. 1279H), bapa Muhaddith al-Syam Syeikh Badr al-Din al-Hasani dengan 
judul (£tx 9 jj^l ijvlc Jolilj 

57- ( 6 Jal jjiJI ysS ^ 3 xJI LS 34 II) oleh al-Sayyid Muhammad Syakir bin ‘Ali al-‘Umari al-Fayyumi, 
yang masyhur dengan nama al-‘Aqqad al-Maliki (w. 1202H). 

58- Mawlid al-Nabi SAW nazam Turki oleh Syeikh Najib al-Din ‘Abd al-Qadir bin ‘Izz al-Din Ahmad 
al-Qadiri al-Hanafi yang masyhur dengan nama Asyraf Zadah al-Barsawi (w. 1202H). 

59- Mawlid al-Nabi SAW oleh Syeikh ‘Ali bin ‘Abd al-Barr al-Husaini al-Wana’i al-Syafi‘i (w. 
1212H), murid al-Hafiz Murtadha al-Zabidi. 

60- ^3 ^30 vjujJI jvLo 4Jl 4 ^ 3 ) oleh Syeikh Mustafa Salami bin Ismail Syarhi al- 
Azmiri (w. 1228H). 

61- (>l 3 >JI <uiJI ^ ^30 iUjjJI 4Jl <bk. pLs) oleh al-‘Allamah Syeikh Muhammad bin 
‘Ali al-Syanawani al-Syafi‘i (w. 1233H). 

62- (gJlkuo ^30 juill jLiiJI 4 jI (bk. 4 ^ 3 ) oleh Syeikh ‘Abdullah bin ‘Ali Suwaydan 

al-Damliji al-Syazili al-Syafi'i (w. 1234H). 

63- (^b IsLoJI ^ ^30 oleh al-Sayyid ‘Ali bin Ibrahim bin Muhammad bin Ismail 

al-Amir al-San‘ani al-Zaydi (w. sekitar 1236H). 

64- (jJ 3 ii J 362 JI ^30 J^ujjJI) oleh Syeikh Muhammad Ma'ruf bin Mustafa bin Ahmad al- 

Husaini al-Barzanji al-Qadiri al-Syafi'i (w. 1254H). 

65- (^30 1 S 31 J pk>) oleh Syeikh Muhammad Abu al-Wafa bin Muhammad bin ‘Umar al-Rifa'i al- 
Halabi (w. 1264H). 

66 - (>JI juLJI ^ ^30 jujJI) oleh Syeikh Muhammad ‘Uthman bin Muhammad al-Mirghani al- 
Makki al-Husaini al-Hanafi (w. 1268H). 

67- (4*^ ^ 3 xJI 1 S 3 JI) oleh Syeikh Muhammad bin ‘Abd Allah Talu al-Dimasyqi al-Hanafi (w. 
1282H). 

68 - Al-Mawrid al-Latif fi al-Mawlid al-Syarif oleh Syeikh ‘Abd al-Salam bin ‘Abd al-Rahman al-Syatti 
al-Hanbali (w. 1295H). la berbentuk gubahan qasidah ringkas. 

69- (gJLko JlocsJI ysS ^30 0 Ldul JLo^JI) oleh Syeikh Muhammad bin al-Mukhtar al-Syanqiti al-Tijani 
(w. 1299H). 

70- (Jojoujj j£> 3 > iS 3 jjJI) oleh Syeikh Ahmad ‘Ali Hamid al-Din al-Surati al-Hindi (w. 1300H). 

Beliau mengarang kitab ini dalam sekitar 100 muka surat tanpa menggunakan huruf alif! 


©2015 


www.piss-ktb. com 




| 5564 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


71- Mawlid al-Nabi SAW oleh Syeikh Ahmad bin Qasim al-Maliki al-Hariri. Kitab ini telah disyarah 
oleh:- Syeikh Abu al-Fawz Ahmad bin Muhammad Ramadhan al-Marzuqi al-Husayni al-Maliki 
(masih hidup tahun 1281 H) dengan judul: (g^L pljxJI 0 LJ ibUJl ^ 3 x 3 ^ pb^il), cetakan Mesir tahun 
1286H,- Syeikh Muhammad Nawawi bin ‘Umar bin ‘Arabi al-Bantani al-Jawi (w. 1315H) dengan 
judul: ( 5 B fJUJI ^sJb ^30 ^lsJI qj pjujls), cetakan Mesir tahun 1292H. 

72- Mawlid Nabi SAW oleh al-‘Allamah Syeikh Daud bin Abdullah al-Fatani (w. 1263 @ 1297H), 
diselesaikan pada tahun 1230H. Beliau turut menyusun sebuah lagi kitab mawlid yang hanya 
diberi tajuk al-Muswaddah, diselesaikan pada tahun 1234H. (Wawasan Pemikiran Islam 4 - Hj. 
Wan Mohd. Saghir, h. 132) 

73- Kanz al-’Ula [fi Mawlid al-Mustafa?] oleh Syed Muhammad bin Syed Zainal Abidin al-‘Aidarus 
yang terkenal dengan nama Tokku Tuan Besar Terengganu (w. 1295H). 

Abad Keempat Belas Hijrah 

74- Mawlid al-Nabi SAW oleh al-'Allamah al-Muhaddith al-Sufi Abu al-Mahasin Muhammad bin 
Khalil al-Qawuqji al-Tarabulusi (w. 1305H). 

75- (j 3 >uj J ^1 ^ ^30 juJI jLi^joJI jJLo 4 jI <bk. 4-Ji) oleh Syeikh ‘Abd al-Fattah bin ‘Abd al- 
Qadir al-Khatib al-Dimasyqi al-Syafi‘i (w. 1305H). 

76- (pJaJI !l oleh Syeikh Syihab al-Din Ahmad bin Ahmad Isma'il al-Hilwani 

al-Khaliji al-Syafi‘i (w. 1308H).77- ^ ^30 juJI 4 jI <uJb 4 ^ 3 ) oleh Syeikh Ibrahim bin 

‘Ali al-Ahdab al-Tarabulusi al-Hanafi (w. 1308H). 

78- Mawlid al-Nabi SAW oleh Syeikh Muhammad Hibatullah bin ‘Abd al-Qadir al-Khatib al- 
Dimasyqi al-Syafi‘i (w. 131 IH). 

79- (jjjj)!l juWI ^ ^30 Ialuj ^0 ^J\ jub^aJI 4Jl «uJb 4 ^ 3 ) oleh Syeikh Muhammad 
Nawawi bin ‘Umar bin ‘Arabi al-Bantani al-Jawi (w. 1315H). Beliau juga telah mengarang kitab:- 

(4j£j JV9 ^ 3 x 3 pb^il 4 jJc d^LoJI 4 LJI 3 i5j3^JI),- (^jl^o II jJj 

cludLili 2>3_>jJI) atau (j3LjI ^XuoSill J^>3^ joJjjJJ) dan juga- (i_uCjJ ojSlLiuoJI qLJ 4x33kix3 
■SUjuJI (JCsjjjjJI ySS ^3x3 ijjjuJ ^3^11 I3). 

80- (4i>J ojiLijlaJI 4 j^ 3>3 4sbO v jjJuo 3 all ^3 ^ 3 x 3 jujJI qjx3^I - 401 4jJc pl^) 

oleh Syeikh Muhammad Rasim bin ‘Ali Ridha al-Mullatiyah-wi al-Hanafi al-Mawlawi (w. 1316H). 

81- (4^ ^ ^30 ix 3 >l jbiJI) oleh Syeikh Muhammad Fawzi bin ‘Abd Allah al-Rumi (w. 

1318H), mufti Adrana. Beliau turut menyusun (objj oL*ox 3 JI ^3 63 ^ ^ 3 x 3 ^ obUI). 

82- (J>^ £>JI J 3 K 3 £>JI ^ 3 x 3 qx 3 JjjI <bk. pJl ^>jj) oleh Syeikh Mahmud bin ‘Abd al- 
Muhsin al-Husaini al-Qadiri al-Asy‘ari al-Syafi‘i al-Dimasyqi, yang masyhur dengan nama Ibn al- 
Mawqi‘ (w. 1321 H). 

83- Simt al-Durar fi Akhbar Mawlid Khair al-Basyar min Akhlaq wa Awsaf wa Siyar atau Maulid al- 
Habsyi oleh al-‘Allamah al-Habib ‘Ali bin Muhammad bin Husain al-Habsyi (w. 1333H). 

84- ( 0 U 4jjjJI 4j^I) oleh Syeikh Mahmud bin Muhyi al-Din Abu al-Syamat al-Dimasyqi al-Hanafi 
(w. 1341 H), la sebuah kitab mawlid menurut lisan ahli sufi. 
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85- al-Yumnu wa al-ls‘ad bi Mawlid Khair al-‘lbad oleh al-‘Allamah al-Muhaddith Syeikh 
Muhammad bin Ja'far bin Idris al-Kattani al-Hasani (w. 1345H), cetakan Maghribi tahun 1345H. 

86 - Jawahir al-Nazm al-Badi‘ fi Mawlid al-Syafi‘ oleh al-‘Allamah Syeikh Yusuf bin Ismail al- 
Nabhani (w. 1350H). 

87- ( 2 J 3 J 0 JI 1 S 34 II vJu>JI) oleh Syeikh Muhammad Sa'id bin ‘Abd al-Rahman al-Bani al-Dimasyqi 
(w. 1351 H). 

88- (zlsLjj ^J>qj 4^1 4jI <bk. 4 ^ 3 ) oleh al-‘Allamah Syeikh Muhammad bin 
Muhammad al-Hajjuji al-ldrisi al-Hasani al-Tijani (w. 1370H). la diringkaskan dengan judul (& 3 L 

p\ <s3 bel J ^30 p.l>l\). Beliau turut menyusun kitab ( 4*^9 4*^1 1 S 3 JI 

89- Mawlid al-Nabi SAW oleh Syeikh Muhammad al-‘Azb bin Muhammad al-Dimyati. 

90- Mawlid Syaraf al-Anam - belum ditemukan pengarang asalnya.91- (^J^oJI iSjjJ l3j>^I) oleh 
Syeikh Muhammad Naja, mufti Beirut. 

92- (gjo^JI IjJI jji oJI ^ ^30 jj-iJI jj^I) oleh Syeikh Zain al-‘Abidin Muhammad al-‘Abbasi 

al-Khalifati. 

93- 0^1 ^Liio 3 j 3 >JI jl^l 3 ^^30 juill jbiJI) oleh Abu al-Hasan Ahmad bin ‘Abd Allah al- 
Bakri. 

94- ( 0 l 3 ic jl j>\ 4j>oJI ys3 ^30 juill 4 j>II «IJl <bk. 4 ^ 3 ) oleh Abu Hasyim Muhammad 
Syarif al-Nuri. 

95- (gjs 4 jI jv 9 ^30 jj> 4jI) oleh Syeikh Fathullah al-Bunani al-Syazili al-Maghribi. 

96- (^ 3 x 3 j^kuox 3 JI jub^sdl) oleh Syeikh ‘Atiyyah bin Ibrahim al-Syaybani, dicetak tahun 131 IH. 

97- (^ 3 xjJI 1 S 34 II) oleh Syeikh Hasyim al-Qadiri al-Hasani al-Fasi.98- (4*^>)U 4&JI ^ 3 x 3 
<bk. 6X^1 4 UI 3 ) oleh Syeikh Ridhwan al-‘Adl Baybars, dicetak di Mesir tahun 1313H. 

99- (jiiLall j^jJI jv 9 gJi=uo 2 J 3 J 0 ssvoJI) oleh Syeikh Muhammad al-Hajrisi. 

100- (^ 3 xJI JjJbJI JlsJI JjjocsJI) oleh Syeikh ‘Abdullah bin Muhammad al-Munawi al-Ahmadi 
al-Syazili, dicetak di Mesir tahun 1300H. 

101- (^3X3JI 1534 II oleh Syeikh ‘Abd al-Qadir al-Himsi. 

102- (u^uiJI ,449^1 ^Six 3 >x 3 JI) oleh Syeikh Ibrahim Anyas (w. 1975). 

103- (sla^j 4^1 ^ 4^0 oleh al-‘Allamah Syeikh Idris al-‘lraqi. 

104- (cla^j pjiJI ^ 3 X 3 j juill fjjSJI) oleh Syeikh al-Hasan bin ‘Umar Mazur. 

105- y*iJI juLt^jJI jv 9 ^ 3 x 3 Jlx 3 ^JI) oleh Syeikh Sa'id bin ‘Abd al-Wahid Binnis al- 
Maghribi. 

106- al-Sirr al-Rabbani fi Mawlid al-Nabiy al-‘Adnani oleh Syeikh Muhammad al-Bunani al-Tijani. 

107- al-Nawafih al-‘ltriyyah fi Zikr Mawlid Khayr al-Bariyyah oleh Syeikh Salah al-Din Hasan 
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Muhammad al-Tijani.Abad Kelima Belas Hijrah 

108- al-Rawa’ih al-Zakiyyah fi Mawlid Khayr al-Bariyyah oleh al-‘Allamah Syeikh ‘Abdullah al- 
Harari al-Habsyi (w. 1429H). 

109- Mawlid al-Hadi SAW oleh Dr. Nuh ‘Ali Salman al-Qudhah, mufti Jordan. 

110- al-Dhiya’ al-Lami‘ bi Zikr Mawlid al-Nabi al-Syafi‘ oleh al-‘Allamah al-Habib ‘Umar bin Hafiz al- 
Ba'alawi. Kitab ini termasuk di antara kitab mawlid yang mulai luas tersebar, serta pengarangnya 
masih hidup (hingga 2015 ini). 

Sholluu ala nabi.Allahumma Sholli ala sayyidinaa muhammad wa ala alihi. 

Link Asal: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/589339324422213/ 

2651. TARIKH : WANITA YANG MENOLAK PINANGAN 
ROSULULLOH 

PERTANYAAN: 

> Dewi Rosita 

Benarkah fakhita adalah satu satunya wanita yang menolak lamaran rosululloh, siapakah sosok 
fakhita itu dan dengan alasan apa sehingga rosululloh ditolak 

JAWABAN : 

> Mbah Godek 

Bismillah fakhitah adalah adik sepupu Rosulullohdia putrinya Ali bin Abi tholib, cucu dari Abdul 
muthollib saudara kandungnya Ali bin Abi Tholib ia biasa dipanggil ummi hani' sedangkan nama 
aslinya ada yang bilang hindun ada yang bilang nama aslinya adalah fakhitah 

^ .jyl» (4 t-JU» tuJllaii xs- 'j) t^JUs o-ij to-U(392 ^ / 3 - ^UJi 

u-* / 5 £_) - *jUJl—II* JA p 1 t) ijj .p ’t JjSlIj :jjj .to-U ij-ii L^C-I 

322)Dt t-Jll» oij «yU jf- jf- ji J-P-bf'l Jli Ifcp Xom jl j aJs- L 

A uPj iJUSj t.\pj& li d)t o *p 33 aJLp auI auI J 

“■k oli ^ £jj J* «Ujtj u p* ^ Jik oJj J* " 


Fasal menerangkan wanita yang dilamar Nabi tapi tidak terikat (tidak jadi pinangannya) berkata 
ismail bin abi kholid, dari assya'bi dari ummi hani' yaitu fakhitah binti abi tholib, bahwa Rosululloh 
SAW pernah melamarnya, dan ummi hani' menjelaskan bahwa ia masih sangat dini lalu 
Rosululloh meninggalkannya dan bersabda sebagus-bagusnya wanita-wanita yang naik unta, 
sholihnya wanita-wanita quraisy, ia sangat lelah merawat anak kecil dalam kelaparannya dan lebih 
menjaga anak tersebut demi sang suami 

OiJ «y U u J a. S - 4l)l Alil J y* J ot »Ji J* p Ji •A»*"' j* jjl jf- Xs- Jlij 

(JljP J, j O jp -A* jl j*-L a j <uip aUI aUI (J y* j U loJlai i_JUs (^t. 

Berkata Abdurrozaq dari muammar dari azzuhri dari said bin musayyab dari abi hurairoh bahwa 
Rosululloh SAW melamar ummi hani' binti abi tholib lalu ummi hani' menjawab, wahai Rosululloh, 
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sungguh besar tanggung jawabku pada keluarga 

yf' Jl yf’ tjJjSl y\ y y> auI Xs- Lb y> x*s- Lj^>- I <Jl*j 

aMl (Jjit ^<Jl 0>jJLxplj <Jlp aUI LS JUtf aUI (J y* j ^s, ; * O—i U t - H La 

Berkat atturmudzi, aku diceritakan abdun bin hamid,aku (abdun) diceritakan abdullah bin musa, 
aku (abdullah) diceritakan isroil, dari assaddi dari abi sholih dari ummi hani' binti abi tholibja 
berkata,Rosululloh SAW telah melamarku lalu aku beralasan padanya kemudian beliau menerima 
alasankulalu Alloh menurunkan ayat 

oUjj liJLils- oLjj oUjj oLjj liJLLp’ aDI (Aii L»*» oSsJU U j c—jT tLWljjf diJ UlL-f UI 

50 y&Jl 


Sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu isteri- isterimu yang telah kamu berikan mas 
kawinnya dan hamba sahaya yang kamu miliki yang termasuk apa yang kamu peroleh dalam 
peperangan yang dikaruniakan Allah untukmu, dan (demikian pula) anak-anak perempuan dari 
saudara laki-laki bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara perempuan bapakmu, anak-anak 
perempuan dari saudara laki-laki ibumu dan anak-anak perempuan dari saudara perempuan 
ibumu yang turut hijrah bersama kamu 


fliijaJl y» jSrUt jl a! Jj>4 yS'f jjL» oJl». 

Lalu ummi hani' melanjutkan cerita " aku tidak halal baginya karena aku tidak ikut hijroh,aku ini 
sebagian dari wanita-wanita janda 


y* VI Ai J*j V lj-* Ju f . 

Lalu atturmudzi berkata, ini hadis hasan saya tidak pernah menemuinya kecuali dari hadis 
assaddi 


aJp ibl aJ V ol^l^l y y£s (1 j* 1*4*. 

Dan ini bisa disimpulkan bahwa sesungguhnya wanita yang tidak tergolong wanita-wanita yang 
ikut hijrah maka tidak halal bagi Rosululloh 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/621721497850662/ 

2725. KEHARUMAN BADAN DAN KERINGAT 
ROSULULLOH 

PERTANYAAN: 

> Zanzanti Yanti Andeslo 

Assalamu'alaikum. Adakah yang tahu mengenai keharuman badan Rasulullah..hingga keringat 
nya yang harum melebihi minyak wangi? 

JAWABAN : 

> Yu Paijah 
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Wa'alaikum salaam 

aUI J yj (Jl5 0 y*** j*^ ^LJLil 2 Low>~ Ll»ji>> 

L.fj JlS IJb-lj |JL?-Ij |V*JL»-f DljJj aL&I^I» 4jv C-J>r a 1»( ^ |*J ^gjjtjl SlJUa <uip aDI 

jljtp. Aijp- ^ L^j-Ujts” L4j jf bjj «aJ Oilsr J» Jl i L»f 

Saya pernah ikut shalat bersama Rasulullah pada shalat zhuhur. Setelah itu beliau keluar untuk 
menemui istrinya & saya pun turut menyertainya. Kemudian beliau disambut oleh beberapa anak 
kecil & beliau pun segera mengusap kedua pipi mereka secara bergantian. Jabir berkata; 
'Rasulullah pun mengusap pipi saya & saya merasakan tangan beliau yang dingin & harum 
seolah-olah baru keluar dari tempat minyak wangi.' -HR. Muslim- 

oi' p- 5,1 * bL*- aJ Jaiutj <->y j> Jtfij J £ J* c->lf jf- OllIL jA*sr LL*- Xyj> 'a~?3 UU*- j 

aDI J y j gij {j* Lij-i \J_J U j 1 2$ I yif- C Jj-of Jli C-jli 

jJU j aJLp aJJ! aJJI J y* j Ijj Uj l?rl^o LlJ* * Uj <lJLp aJJI 

Minyak misik & minyak ambar atau sesuatu yang lain yang pernah saya cium, tak ada yang 
melebihi semerbak wanginya badan beliau. Dan tidaklah saya menyentuh sesuatu, baik berupa 
sutera atau yang lainnya yang lebih halus dari pada telapak tangan beliau. -HR. Muslim- 

jjL»j aJLp aDI a1!1 J yj 01S" Jli jj-of t jp OjC LjA>- .sLj»- LjA>- DU>- y^s J 

c.r»r« l .i lij jJu-j <uIp aDI (_jLv9 aJJI ^yj o—lij IaSCj lil jijDl aS^p ot^" Ojlil jf 

j <lJp aUI aUI d y* j a^jIj o a^**w* 

Rasulullah senantiasa ceria & keringatnya bagai kilau mutiara. Apabila beliau berjalan, maka 
langkahnya terayun tegap. Sutera yang pernah saya sentuh tak ada yang lebih halus dari pada 
telapak tangan beliau. Minyak misik & minyak ambar yang pernah saya cium, tak ada yang 
melebihi semerbak wanginya badan beliau. -HR. Muslim- 

> Abdullah Afif 

p-^UiSl ^jjl — p-iL* y ~ 6201 ,<U i] ~ p^'J *JbS- AUl ^Lys— tJ y v- ~ jg <_jl>7/81 — 

Ofl»rj (3j** Ujjip (Jlai — p-U^j ‘ulp' auI UjIc' d^* kiJJU* ^ c-jI< l j& l j& 

iLj» ^ aLuso lilijp Ijj» cJL».« <^JJl lij» L» pjL pf U » d^ — p-L^j <ulc- <5sl ^^1w»— Jaid—li c~L~j 

Telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb; Telah menceritakan kepada kami Hasyim yaitu 
Ibnu Al Qasim dari Sulaiman dari Tsabit dari Anas bin Malik dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah berkunjung ke rumah kami, kemudian beliau tidur sebentar (Oailulah) di rumah 
kami hingga berkeringat. Lalu Ibu saya mengambil sebuah botol dan berupaya memasukkan 
keringat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam itu ke dalam botol tersebut. Tiba-tiba Rasulullah 
terjaga sambil berkata kepada ibu saya; 'Hai Ummu Sulaim, apa yang kamu lakukan terhadap 
diriku? Ibu saya menjawab; 'Kami hanya mengambil keringat engkau untuk kami jadikan 
wewangian kami.' keringat beliau merupakan salah satu wewangian yang paling harum wanginya. 
Sumber: 
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http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book. php?flag=1&bk_no=53&ID=6964 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/6222871 74460761/ 

2850. AQIQAH BAGINDA NABI SHALLALLAAHU 'ALAIHI 
WA SALLAM 

PERTANYAAN: 

> Ibnu Farhun 

Assalaamu'alaikum.mau nanya, Kanjeng NABI MUHAMMAD SAW. pernah diaqiqohi apa nggak ? 
mohon penerangannya 

JAWABAN : 


> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam warahmatullaah. Hadits yang menerangkan bahwa Nabi shallallaahu 'alaihi 
wasallam mengaqiqahi diri beliau setelah kenabian adalah diriwayatkan diantaranya oleh Imam 
Baihagi dalam Sunan Kubro 9/300Sanad dan matannya sbb: 


j**^*Jl jjf Ui a*~Ju jp —j aJip ajM aJLJip ^ aDI jlp (Sjjj aJJI j a^laJI Jl5 

LjA>- jj jjaJl j) jj UaUI <U a-j jLti\ ijli jj j> 

jp (_jp — aJp au! of ; AiP aUI «^U5 jp jj aUI -Up JljjJl 


.dari Anas radhiyallaahu 'anhu sesunguhnya Nabi shallallaahu 'alaihi wasallam mengaqiqahi 

diri beliau setelah nubuwwah 


Catatan: 


1. Imam Nawawi berkata dalam Kitab Majmu' 8/431 


pl aL^I j^i aJ)I *x<p jp «^Uu.L «lj^5 a^aj jp aJp auI jp (3 «L*tj 

j^-L* J15 j JisLj Jby 4^uLup jp) aJp au! ^jJi Di jp SilzS jp «jj^ii 


2. Imam Ibnu Hajar berkata dalam Kitab Fat_hul Jawad 3/450 

Aj!>Usl) flp.il j «j-Jl <A*J A»^aj Jp Jp aJp Al)l (_jL <9 ^ jp J*j ot jviJl jp t—JJaJl 1 aa.M £l; 15^5 

Dr* 0- J* J* 


> Langlang Buana 

Wa'alaikum salam 

£» i _j~Jl Oj*j A~Jj jP JP jJL.j aJp <5)1 ( _ s Us <^1 Dt JP A’rjP-t u* J^jlp A£y5 J, ^$Ja> 05j : C-wU 

<5)1 (_jL<9 ^pJl aL»5 ^ jJl jt p jJUi (Jjwiji t «Uli a ja jUJ V aJLSuJIj Aji ')}j J <up jp u..lja Ll .A-p tJsr jt ijj .A5 ajT 

Lsiajt UJ jjJiJ <u*ij j^jIp j^Ls<aj D15" U5" as«S| ^«UI «il ^Usil ^jIp j^-iJLi aJp 

jvij A>tis<s JlJUaJl <_0bS” (:olI jUjJilj oUjjiJl «j* jJLii j£j ^UkJl ^Uj^r^U «jl! j£. 

181 ( 
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Menururt hematku (Menurut fatwa Imam Suyuthi), sesungguhnya telah nampak padaku untuk 
mengeluarkan dalil lain bagi Maulid, yaitu hadits yang dikeluarkan oleh Baihaqy dari Anas, bahwa 
Nabi saw menyembelih ‘aqiqah buat dirinya setelah kenabian, padahal ada hadits yang 
mengatakan kakek beliau, Abdul Mutthalib, telah meng’aqiqah pada hari ketujuh kelahirannya. 
‘Aqiqah tidak diulang kedua kali. Berarti perbuatan beliau menyembelih yang kedua merupakan 
menampakkan rasa syukur atas diciptakannya beliau sebagai rahmat bagi seluruh alam sekaligus 
menjelaskan syari’at (Maulid) bagi umatnya, sama alasannya mengapa beliau berselawat atas 
dirinya sendiri. Karena itulah, sunat bagi kita pula menampakkan syukur atas kelahirannya dengan 
berkumpul, menyedekahkan makanan dan lain-lain yang termasuk dalam Qurbah dan 
mewujudkan kegembiraan. (Al-Hawy lil Fatawa kitab shidaq hal.181). Wallaahu Alam. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/677385302284281 


2945. KEKHUSUSAN KANJENG NABI MUHAMMAD SAW 
YANG TIDAK UNTUK UMATNYA 

PERTANYAAN: 

> Abu Rimba 

Om dan tante saia mau tanya, apa saja sih yang dikerjakan Nabi Muhammad SAW tapi harom 
dikerjakan umat nya ? 

JAWABAN : 

> Toni Imam Tontowi 

KEKHUSUSAN KANJENG NABI YANG TIDAK UNTUK UMATNYA ITU ADA 4 (EMPAT) 
PERKARA, ANTARA LAIN : 

A. Kekhususan Kanjeng Nabi SAW dalam kewajiban, antara lain Nabi wajib : 

1. Sholatdhuha 

2. Sholatwitir 

3. Berkurban (udl-hiyyah) 

4. Siwak 

5. Bermusyawarah dalam setiap perkara, namun menurut Kanjeng Imam Syafi'i, ini tidak wajib- 
Mencegah kemungkaran yang Beliau lihat secara mutlak, bahkan menurut Kanjeng Imam 
Ghozali termasuk juga kemungkaran yang beliau tidak lihat. 

6 . Membayar hutang setiap muslim yang meninggal dalam keadaan miskin. Namun menurut Al- 
Imam ini apabila Beliau punya keluasan harta. 

7. Menceraikan di antara istri istri Beliau yang memilih kehidupan dunia dan mempertahankan istri 
istri Beliau yang memilih kehidupan akhirat 

8 . Menasakh kewajiban sholat tahajud bagi Beliau 
[ Roudlotut Tholib VI / 238 - 241 Cet Beirut ]. 

B. Kekhususan Kanjeng Nabi SAW dalam keharaman, antara lain Nabi diharamkan : 

1. Menerima zakat dan sedekah, namun boleh menerima hadiah 

2. Mengetahui tulisan dan lagu, Kanjeng Nabi adalah bergelar Al-Ummy 
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3. Beliau juga diharamkan meletakkan pedang-Nya sebelum peperangan usai 

4. Ingin memiliki harta 

5. Memandang bebas sana sini (jelalatan : bhs Jerman) 

6 . Dan juga Beliau diharamkan untuk menahan (tidak menceraikan) istri yang tidak suka kepada 
Beliau 

[ Roudlotut Tholib VI / 241 - 244 Cet Beirut ]. 

C. Kekhususan dalam keringanan dan kebolehan, antara lain : 

1. Kanjeng Nabi SAW boleh menikah sampai sembilan, atau bahkan lebih, karena Beliau adalah 
sosok yang adil 

2. Kanjeng Nabi SAW boleh menikah tanpa wali dan saksi- Kanjeng Nabi SAW boleh menikahi 
istri-Nya (ijab) dengan lafadl hibah, bukan ketika qobulnya (menjawab wali yang menikahkan) 
dan juga tanpa mahar 

3. Wanita yang disukai oleh Kanjeng Nabi SAW wajib memenuhi apabila Beliau menginginkan, 
dan bagi suami dari wanita tersebut wajib menceraikannya apabila wanita itu diingnikan oleh 
beliau. Namun demikian dalam sejarah setahu saya hal ini tidak pernah terjadi, hal ini semata 
mata adalah karena kemuliaan dari akhlaq Beliau SAW 

4. Kanjeng Nabi SAW boleh menikahi wanita yang Beliau suka tanpa sepengetahuan dari wanita 
itu sendiri dan juga tanpa sepengetahuan walinya 

5. Kanjeng Nabi SAW diperbolehkan puasa wishol 

6 . Kanjeng Nabi SAW diperbolehkan memilih harta rampasan perang sebelum dibagi dan juga 
khumusul khumus ghonimah dan barang faik (temuan), juga boleh mengambil 4/5 sisanya jika 
Beliau menginginkan, walaupun demikian Beliau tidak pernah mengambil yang 4/5. 

7. Kanjeng Nabi SAW diperbolehkan menghukumi suatu perkara berdasarkan ilmu Beliau dan 
juga menghukumi dan bersaksi untuk Beliau sendiri dan juga untuk ptra putri Beliauu 

8 . Kanjeng Nabi SAW juga tidak batal wudlu Beliau sebab tidur 

9. Dan lain lain masih banyak lagi 


oU-LJl 

Namun demikian sebagian besar kebolehan ini Beliau SAW tidak melakukannya. [ Roudlotut 
Tholib VI/244 Cet Beirut.]. 

D. Keutamaan Beliau Kanjeng Nabi Muhammad SAW : 

1. Istri istri Beliau dan juga Amat amat yang telah diceraikan / ditinggal wafat, haram dinikahi oleh 
orang lain, sekaligus mulianya Istri istri beliau mengalahkan wanita sedunia, Taubat dan siksa 
mereka dilipat gandakan, mereka adalah "ummahatul mukminin" 

2. Bagi wanita wanita dilarang bertanya kepada beliau kecuali dari balik hijab / tabir 

3. Beliau SAW bergelar "khotamun nabiyyin" nabi terakhir 

4. Beliau SAW bergelar "sayyidu waladi Adam" tuan dari anak Adam 

5. Beliau SAW adalah nabi pertama yang dibangkitkan dari kubur pada hari kiamat 

6 . Beliau SAW adalah nabi yang pertama mengetuk pintu surga 

7. Beliau adalah nabi yang pertama mensyafa'ati dan disyafa'ati 

8 . Umat beliau adalah sebaik baik umat dibandingkan dengan umat nabi lain, umat yang selalu 
terhindar dari berkumpul dalam kesesatan, umat yang shofnya seperti shofnya para malaikat. 

9. Mu'jizat beliau tetap ada dan terjaga, yakni Al-Qur'an 

10. Umat beliau dimulyakan dengan syafa'at istimewa 
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11. Beliau SAW diutus untuk seuruh alam 

12. Hati Beliau tidak pernah tidur 

13. Beliau SAW mengetahui orang yang ada di belakang tanpa menoleh 

14. Ibadh Beliau sambil duduk sama dengan ibadah Beliau sambil berdiri nilai pahalanya 

15. Tidak diperkenankan meninggikan suara diatas suara Beliau SAW 

16. Haram memanggil Beliau SAW dengan nama beliau 

17. Dilarang memanggil dengan nama kuniyah Beliau SAW , yakni khusus pada zaman Beliau 
SAW masih hidup, adapun sekarang boleh, misal: Yaa Abai Qosim 

18. Wajib memenuhi undangan / panggilan Beliau SAW meskipun saat sholat, namun sholatnya 
tidak batal. 

19. Beliau SAW adalah dipakai ngalap berkah dan untuk mencari kesembuhan meskipun dengan 
kencing dan darah Beliau SAW 

20. Orang yang berzina pada masa beliau dihukumi kafir 

21. Semua putri Beliau bernasab kepada Beliau SAW 

22. Beliau SAW diperbolehkan menerima hadiah, dan diharamkan bagi Beliau SAW zakat dan 
shodaqoh- Beliau SAW diberi keistimewaan mengerti semua bahasa 

23. Beliau SAW ketika wafat dalam keadaan menerima wahyu dan dalam keadaan sadar / taklif- 
Beliau SAW tidak pernah gila / junun dan juga para nabi lainnya 

24. Beliau SAW tidak pernah mimpi basah, karena mimpi basah berasal dari setan- Melihat Beliau 
SAW dalam mimpi adalah nyata dn benar adanya- Bumi tidak akan memakan jasad Beliau 
SAW dan juga para nabi lainnya 

25. Berdusta atas nama Beliau SAW secara sengaja adalah dosa besar 

26. Dan lain lain masih banyak lagi 

Menceritakan keistimewaan Gusti Kanjeng Nabi SAW adalah disunahkan. 

Bahkan disebutkan dalam kitab Roudloh karya Kanjeng Syaikh Imam Nawawi hukumnya 
mendekati wajib agar orang orang awam mengerti keistimewaan keistimewaan Beliau SAW. 
[ Roudlotut Tholib VI / - Cet Beirut ]. Wallahu Alam. 

Ibaroh lebih lanjut silahkan buka www.fb.com/notes/726084854080992 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/71 3641108658700/ 

2946. KENAPA TIDAK MEMPERINGATI HARI WAFATNYA 
NABI MUHAMMAD.SAW ? 

PERTANYAAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Assalamu'alaikum. Pertanyaan via inbox Kenapa orang orang tidak menghauli (memperingati hari 
wafatnya nabi muhammad saw) ? Apa karena wafat beliau merupakan kesedihan bagi kita ? 

JAWABAN : 

> Kudung Khantil Harsandi Muhammad 

Wa'alaikum salam. Dalam KITAB CHAULUL ICHTIFAL BI DZIKRIL MAULIDIN NABIYYI ASY- 
SYARIF U SAYYIDI MUHAMMAD BIN ALAWIAL-MALIKIAL-HASANI diterangkan : 
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-ijll UU£ ^LoVI (jj \ (Jjjj j ——^ \uxr%j I (_£jlc. (jj Aa~\a .\Um\ L-L^aUI <_£ jfill.il jaII <_£j£jb (Jlii^VI (Jj^ 

^ A^ LUUU iilj £U ll^lj^. 

Saya berkata ; Sesungguhnya al-imam al-'allamah Jalaluddim as-Suyithi sudah mencukupi kita 
dalam menolak kesalahan besar tersebut. Beliau berkata dalam kitabnya' Al-hawi 

.i-aA ; ](j jV-£A G -\_5 -C.ljAjjail^ IcJa^ lllx^ jj^IjA 1& -la^i U Ail . jllujj ; l*.A Vk“ IcJ^ Uaglj jjo£j lllx^ j LL-aJ j j LLa£ j<j 

lL o j^aU <-J ? 

Redaksinya : Sesungguhnya kelahiran Nabi saw merupakan agung-agungnya semua nikmat dan 
meninggalnya Beliau merupakan paling agungnya segala musibah. Syariat islam selalu 
mendorong untuk menampakkan syukur atas nikmat-nikmat dan sabar serta diam (tidak 
mengeluh) ketika tertimpa musibah-musibah 

jib La j iLij^ jlLtiLik U jV^S jA^ Uaglj joi£j jSj^ jUa jl J-^ . jl^ jLgj Ha jdl ( -friLaA ) jV uijj© } J<j £»(j ilnl^A 

A l J 'V j£ . 


Sungguh Syara' telah memerintahlan untuk melaksanakan Aqiqoh saat kelahiran bayi. Dan Syara' 
tidak pernah pada saat ada kematian untuk menyembelih hewan Aqiqoh dan juga tidak dengan 
yang lainnya. Akan tetapi Syara' melarang untuk menangis meratapi dan menampakkan rasa 
duka 


iAll i jlc-J ILijJwl .cJ^ Lk I »i^j A jo lla^.1 j Ui jjV Q £.1 a j j(j il4. JjStk ( 


Dengan demikian) Maka, Qaidah-Qaidah syariat menunjukkan bahwasanya sangat bagus dalam 
bulan ini (Robiul Awwal) untuk menampakkan kebahagiaan sebab lahirnya Nabi saw, bukan 
menampakkan duka sebab meninggalnya Beliau 

qjjjo>JI JjSLo J>^! LojLo sl j^Lc p 3 J I3Sl=>J I <Ljd3\j][ ^ ^ ( i_9ulkJUI ) 4 jL£ jvi a>; ^jI Jls ^3 

Sungguh telah berkata Ibnu Rojab dalam kitabnya " Al-Lathoif" dalam mencela Kaum Rofidloh, 
sekira mereka menjadikan hari Asyuro' sebagai hari bela sungkawa atas kematian sayyidina 
Husain 


jl^a jLgj Uk jV jjoi jk G A^UIa r;JjA jjjJ^ I V-%U- -Mj a j . Ia 

Alloh dan Rasulnya saw tidakpernah memerintahkan untuk menjadikan hari-hari tertimpa 
musibahnya dan kematiannya para Nabi sebagai hari bela sungkawa.Lantas bagaimana untuk 
orang dibawah mereka ? Wallahu Alam. 

3413. ROSULULLAH SAW PERNAH MEN'THOLAO' 
HAFSHOH BINTI SAYYIDINA UMAR R.A ? 

PERTANYAAN: 

> Nizar Arif 

Assalamu'alaikum. member kawak hendak bertanya tentang istri kanjeng Nabi yang bernama 
Hafsoh Binti Umar, pernah dengar pernah ditalak baginda rosul ? pertanyaannya benarkah dan 
kenapa ? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 
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Memang benar Rosul pernah menthalaq Hafsoh binti Umar kemudian meruju'nya.: 
ijj ioj>jo gjjbaJI 3 jI : libi> - 2748 (2797 ): Jl p3j - jjXxll i_jL£ - Jj^iujaJI - iSj^LajjJI p^bUI 

qj ^JLzd ijC i 6^jl j jul ^j| Ljqj jspJ i bj i pil [jj jspj ■ Ijj ‘ jvjouijl$JI 0 Ll Jl ! Ljj i i_j3&2j 

(u^ 3 ) Jul ■ (j) CP < (j) 0^1 CP 1 yy? O! CP 1 Chf OC < 

oL>_pj pJ3 < kjjjj jdc £u>*z3 Oj 33> Ii3> < l$a>lj pj 4*z3&=> 


http://www.mezan.net/radalshobohat/ 6 Arjaa.htm 

Oifi> QO pJ^ll iuOl <Lz3fl3> OuoJti i4»Z3tt> OJJ (Jv 9 «Uk^iJI 4jjlaJ DjjO I 3 oXz3.ll <Ulc (julll jl : t Lz3flJI 

0 i vJVM-ll CjSj ^ ‘^oLoI 4*Z3fl> oSj 3 ! U ja93iioJI qo 4j 3& 4Jsl> 4jjlo9 1$>3 Jjj pJ iOj^zill 
.LgJ JIS 3 i^juj su ijdc LgjOujJj .cJlS 9L e j_ > 9l X 'Jwj.oj ijdc l$jo_p»l qI .JLo9 ,1 q 

coj^I lij iju3» ipXJl 3 oXaJI <uJb juill Ljjij LgjJjJ 03a**j3 idJij <Lz3fl> Oj*z3j9 i 3>^! dJi iSj&J 
pLj 3 <klc <U)I 1 jvLz 3 juill iSiiC cL> 4>jLII :l$J cJlS3 i^Liulc «U o0i9 ijjujJI lifi> qLcu^ gkbujj pJ ,6liaJli 

4 *z 3 L> 4 *z 3 £>J ,Li2>3jo 3 Lj2>La>3 !buipx>3 loko ,pjj£JI <^39 ^JUl J^jjls t c LuaoJ jdc 4 jjlo p _>>9 4 olal 0X13, 
OC ‘Lzsaj Ci~>c ^jJc «Uli 0 _>gJol 3 4j ofcj loS lyiS 4>l3jl \jpsu. ^[Gulll _>“JI ^ 3 } :4olc cLuL^ 

jjuJI gj 3 J ^3 ,l@ic «UJI ij^zDj 4 *z 3 a> jSiij pl .{jjjiUl ^jiaJI juljj Jll lifi> dltj! o° cJll <b foljj laS \j£>su 
dJi gL 393 itflJ Lyib 03 >l 3 «lailo ,Li2>j llDlio l^iik «uj : 3 j^LlII jdc yujjJ ,Jliu 9 icLji)!l I33) LJ9I3C ,<tijjlaJ 
Lsj L03 :JL93 <<Ull pLol %>$ 33^13 «cloJl bibi qo jdc <_jI_>iJI Lo 3 ,4)I3jJI ^?3jj Lo^ ijjoc 
0 _>^*z 3 (jujJI jLz 39 <<UJl J>ujj <jo «IujI Qj3Jjj ,l 3 > Ijjj£ Luolo (LjjUi j .ucl 3S) ilfi) 32 j «IUJI3 jjooj 4 DI. 
4 ol>j 4*z3fl> S>ljJ oi «Uli u! ,pXJl3 6Xzill <U.Ic. juill jdc 3 aJI qo pXJI <ulc Jj_jp JjJ 9 
LqJJ 3 i4ol39 4ol3*z3 l^jb ,4*z3tt> 8 >jl' :Jls JjjJ> 0 I >^>>1 s ?^3 ■( e tUl 4 jKoJ iSl) .jjoaj 

p9 .'4bJI o3 >X>3j 


http://www.sef.ps/forums/multka378860/ 

> Ulinuha Asnawi 

Memang benar Rosul pernah menthalaq Hafsoh binti Umar kemudian meruju'nya.: 
oj 3jq>jo (jdjljiaJI 3 jI : Uj 3> - 2748 (2797 ) : 4>i*z3JI p3j - - dj^LuduoJI - i5_;3jLjjjJI p^bxll 

OJ o^ ‘ 03jI j ojI oj| bj^j o^ JSPJ : bj i pil oJ JSPJ ■ bj i (jvjOuil(jJI obi oj Jl : bj i 
^Jio /) ^JUl J 3 **jj ol ■ (j) oc c [jj ^jjjbo 0^1 o£ 1 yy? y o^ c Uj.o^ o^ 1 ^jb^3 

ot>_pj pJ3 ! OfcpjXI J Ojjjj jdc ^4>*Z3 ujj3> liBJ 1 pJ 4*Z303». 

Dijelaskan dlm kitab Al-Mustadrak karya Al-Hakim radliaILohu 'an pd shohifah: 2797 dlm Bab 

Tholaq.Menceritakan kepada kami Abu Abbas Muhmammad bin Ya'kub.dri Umar radliaILohu 

'anhum, dia katakan bahwa Rosululloh SholIoILohu 'alaihi wasallam pernah men-talak Sayyidah 
Hafshoh radliaILohu 'anh, kemudian beliau merujuk-nya kembali.AI-Hakim katakan, bahwa hadits 
ini shohih sarat dengan ke-shohihan Bukhory-Muslim radliaILohu 'anhumaa. 

> Ical Rizaldysantrialit 

Ibnu al Jauzi membongkar dokumen sejarah berbahaya tersebut, la berkata: Dari Qais ibn Zaid 
bahwa Nabi saw. telah menceraikan Hafshah binti Umar. Lalu saudara ibunya; Oudamah dan 
Utsman keduanya putra Madz’un, ia (Hafshah) menangis dan berkata, ‘Demi Allah, ia tidak 
menceraikanku dalam keadaan kenyang. Dan Nabi saw. datang dan ia pun berjilbab...“Imam 
Muslim dalam kitab Shahih-nya meriwayatkan sebuah riwayat panjang dari Ibnu Abbas ra. tentang 
keretakan hubungan rumah tangga Nabi dengan Hafshah. Dalam riwayat itu Umar -ayah 
Hafshah- memperjelas kisah kegentingan dan keretakan hubungan rumah tangga itu : 
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qo IjjLjJ jdibjGjdj f>Q.jJg.j I 033 Gd >3 ‘Uj^oJI lio^9 loJs cLillj «_JAj lojS pujjii GS Jls 

qI OjSjli jua>ljJ jvBj lili jvjIjjoI jvIc I 09 J Cij^baJ'S jJIjjaJG d! j qj 4juoI juj jvl jJjJjo q15>3 Jl$ / L@JLuuJ 

piil c Uc>ljjJ 4^3 ?jJc fll jJ^d GsuLll ^bjl p| ^Uli^ >U&>ljl (jl j &-i Lo oJll& jua^ljJ 

DjJs^jI CjJii9 pij oJli9 ^1 uj3 4jIc <UJl $Dl J3 jujj qjc>IjjI oJi9 «Gaib» jJc oi>S9 oMkuli JjIII jJj 

LgjJc 4DI pj—i32j J Qobll 0 ^° dJJi Ja9 o° ^9 0 I 9 psii cJll Jjlll jJ| p_9jJI o^lssl 

cuJLj ^3 ^3 fblc. fUJi jddo 4JJi J^j j^ljJ ^ oiJrb S9 Iil9 4 j1c 4jj| tsvl^D flJ^j 
vJio 4^3 4jlb ^lll 4Jl J 3 JUJJ ijJ| M>l 3 pju^l djjl> CulS q! 'r^J^r! ^3 ^JJ Ip lo iJUjiuJ 3 lijid 
JjJjS ^Luj 3 fdic 4JJl jddo 4lll jJ| J 3 JJ 1 JI c_J 3 Ldj G&9 jLaJ^ll qo ji> jJ q 1^3 JlH " " 42djlp Sjjj 
JjJi9 G 3 _>iiJ JjpJI J&b ollui qI OiSjj IS 3 dUi Jiai fUJI 3 0 jjC$ ijojjl s?UjjG9 L 03 J Jjjl 3 L 03 J 
^ Jll 0 llub Oclsl lilo 0 J 9 jLiliC. jjoI CjSS Jlil 4 jJ[ cojb3 juliG p juG i_jj*b3 clpC juGl p 
lifi) jJol Oj^ Sii Oja*i >3 4^i=> OjLs i9 CjJi9 OcLjJ PP 3 4jJc 4JJl jdlo julll JjlL CJ 3 LI 3 illi ^kxcl Jj 
4JJi i)$juJj CjJi9 jvSjj J &3 <L&&> jJi Cj 1>S9 oJjj p juGj jdc oSSui OjJaT> lij ju> GjS 
jiiuoJI oi3i JV9 Jjjiao li jk l^> iSjil 'i oJl^ ^^3 ^ll " ... 

Umar berkata, “Kami kaum Ouraisy adalah kaum yang mengalahkan istri-istri kami dan setelah 
kami berhijrah ke Madinah kami menemukan kaum yang dikalahkan oleh istri-istri mereka. Wanita- 
wanita kami mulai belajar dari wanita-wanita mereka. Umar berkata, “Rumah tempat tinggalku di 
daerah bani Umayyah ibn Zaid di perbukitan. Pada suatu hari aku marah kepada istriku, tiba-tiba 
ia berani membantahku, aku marah kepadanya karena ia berani membantahku, lalu ia berkata, 
‘Mengaka kamu mengingkari karena aku membantahmu? Demi Allah sesungguhnya istri-istri Nabi 
saw. benar-benar telah membantahnya dan seorang dari mereka terkadang tidak mengajaknya 
berbicara sehari semalam! Aku pergi dan menemui Hafshah, aku bertanya, “Apakah engkau 
membantah Rasulullah saw.? la menjawab, “Ya. Aku berkata, “Apakah seorang dari kalian tidak 
mengajaknya berbicara sehari semalam? la menjawab, ‘Ya.’ Aku berkata, “Sungguh celaka dan 
merugilah seorang dari kalian yang melakukan perbuatan itu. Apakah seorang dari kalian merasa 
aman dari murka Allah karena murka Rasul-Nya. Pasti ia celaka! Jangan engkau membantah 
Rasulullah saw. dan jangan engkau meminta-minta sesuatu darinya. Mintalah kepadaku apapun 
yang engkau inginkan! Janganlah engkau tertipu oleh tetanggamu (Aisyah maksudnya), ia itu lebih 
cantik dan lebih dicintai Rasulullah saw.’ Umar berkata, “Aku punya tetangga dari suku Anshar, 
kami bergantian mendatangi Rasulullah saw. sehari aku turun dan sehari ia yang turun, la datang 
dengan membawa kabar tentang wahyu dan selainnya. Begitu juga aku seperti itu. Kami 
berbincang-bincang bahwa suku Ghassan telah bersiap-siap untuk menyerang kota Madinah. 
Temanku turun kemudian ia datang menemuiku dan mengetuk pintu rumahku dan memanggilku. 
Aku keluar menemuinya, la berkata, “Telah terjadi perkara besar!” Aku bertanya, “Apakah suku 
Ghassan datang?” la menjawab, “Lebih besar dan lebih panjang ceritanya dari itu. Rasulullah saw. 
telah menceraikan istri-istrinya!” Aku berkata, ‘Kecewa dan merugilah Hafshah. Aku telah 
memperkirakan ini pasti terjadi. Seusai aku shalat shubuh aku pakai bajuku aku turun ke kota 
menemui Hafshah, ia menangis. Aku berkata kepadanya, ‘Apakah Rasulullah saw. menceraikan 
kalian? Hafshah menjawab, “Aku tidak tau. Sekarang ia menyendiri di tempat istirahatnya 

Imam Muslim juga meriwayatkan hadis lain dari Ibnu Abbas ra. bahwa Umar mengabarkan 
kepadanya seperti di bawah ini: 

03^3^3 Q3^jj (jjjuJI ISld oi >3 Jls OcLjJ ^Lj 3 4lll jJ^d <UJl juj JjJcl loJ 

Jll p3jJ°[ «UJi [ jak^i oJt 9 jjoC Jli& ljISaJL p>09J qI CJji vilJL>3 OcLjJ £,3 4 jIc ^lll dl U^j 
jJ lo o ojli& £,3 fblc <lLll jvlds dl j 0 I Jj12j G Cj]fl 9 42 jjIc jjc CjJ>S 9 

0 i >Ujldj U L@J oIi 9 jjoC Cjuu jJc cJbi!i 3 Jll «lliuaj djiC LjliaiJI ^jjl G dO L03 
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lj| ^3 dl>j ^ 4^3 fljic ttl jd-do 41 JI ol SpJp 5LI3,4^3 ttl j\Lo 4 jl J3 jujj U&3J 

cISjJI Suil CjSu 9 ^Lj3 4 jJc < 0 jl jddo 4 Wl J 3 jujj d&BoJ 

Ibnu Abbas berkata, “Umar berkata kepadaku, ‘Ketika Nabi saw. mengasingkan diri dari sitri- 
istrinya, aku masuk ke dalam masjid tiba-tiba aku menyaksikan orang-orang membolak-balikkan 
batu-batu kecil ke atas tanah (sebagai tanda kesedihan ), mereka berkata, ‘Rasulullah saw. telah 
menceraikan istri-istrinya.’ Ketika itu hijab belum diwajibkan. Umar berkata, “Aku akan mencari tau 
hari ini. ia berkata, ‘Aku masuk menemui Aisyah lalu aku berkata, ‘Hai anak Abu Bakar, apakah 
sudah sampai seperti itu kamu mengganggu Rasulullah saw.? Aisyah berkata, “Apa urusanmu 
dan aku hai anak Khaththab? Uruslah anakmu sendiri!” Umar berkata, “Aku masuk menemui 
Hafshah, aku berkata kepadanya, “Apakah sudah sampai seperti itu kamu mengganggu 
Rasulullah saw.? Demi Allah aku benar-benar mengetahui bahwa Rasulullah tidak mencintaimu. 
Jika bukan karena aku pastilah beliau sudah menceraikanmu.” Maka ia menangis dengan tangisan 
yang sangat... ."Demikianlah hubungan yang terjalin antara Rasulullah saw. dan kedua istri beliau; 
anak Abu Bakar dan anak UmarIPeristiwa ini tidak mendapat perhatian yang sesuai di kalangan 
sekelompk Muslimin padahal ia sangat penting dalam pristiwa-pristiwa Sirah Nabi saw. Sepertinya 
mereka bersepakat untuk tidak mengangkat kasus ini agar tidak memimbulkan keingin-tauan 
kaum Muslimin terhadap apa yang sebenarnya terjadi di dalam rumah tangga Nabi saw. yang 
tentu akan memiliki ekor panjang dalam kehidupan sejarah umat Islam! Dan akan 
mempertanyakan kembali sederetan keistimewaan yang diberikan kepada kedua ayah mereka 
atas dasar kedekatan dan kemesraan hubungan yang terjalin antara Nabi saw. dan kedua anak 
mereka! http://jakfari.wordpress.com/.. ,/hakikat-sejarah-yang.../ 

Refeerensi: 

- Kitab sunan turmudzi: 

jjooo vjjljjJI -SoC [ 392 ] bjJcU ijjoo QJ XlC llbL> 3318fJ_paJI 6 j3juj o°9 i_jLi 

JLI qI Uji fJ J3&J tflfi.jC 4 JUl u-jLc ^1 O SOjuj Jl 9 J3J ijul 4 JUl o^ AJUl 
LqSj3Js xa3 <UJ| ijJj L13JJ q| J>3 <UJl Jls ojjJJI 4 ilc <UJl jujJI J3jl o° qjjIjjqJI 
jd»r> jujJI J3jl ijo 0 bUjl o° oiioJaJI jjjoI b olii 9 Lb 3 ji 9 631^^I qo <ulc Cjjj^dS 4 &o Ca>>>3 jjoC 

jJ Jlii 9 0^30 3^ 4 jl Q t li Ij^Ucu 0L9 L0SJ3J3 O suo S&3 «UJI lsJ| IJ3U qI «UJl Jls qIjJUI ^3 4 jI 
Liul pj Jl 9 4*^a>3 «lijjLc Jlfl 9 pJ3 4 JLj lo 4JJI3 0^3 i£_>&jJI Jls ^bic qjI L JJ L5AI3 

Ljj Lj " ^3 1 ■ ■ 'I 1 lo i L039 I i N^3 di i Nnl j |jj 0.}9 Loi 9 C LujjJ I ' I lo j yiiJjS J IO o I 'K J |£9 vj i'i N-s. i 

juill J3jl oJ 4JJI39 dJi o° jSjj Lo CjJLa 9 juaJjJ jvfi) ISld I03J jOl>ol jdc Cj^dslB p^jLoj o° ojoJ&jj 
0$jj° dJi CjJsz 9 CjuL> di jujjij \s3 cdii 9 Jl 9 JjJUI jJj P3JI o^l-^l pLj^ 4 ilc 4 JJI 

«UJl J3JUJ j jJj J3jjJI ^bli \jD jJ q1^3 4 jjoI juj &S ^ 313^11 jJjjjo q1^3 Jl 9 CJjjuo>3 

qLoC 0 I b^3 Jl 9 dtli Jjuoj «Uj 19 L03J J>il3 OJJC3 jc^ 3JI _>p j jujj 1 j 9 L03J J_>u 9 pJLu3 «utc <UJ| 
OsL>l oi 9 fajJaC jjoI JLo 9 «uJj Co__p 3 ljLjJI jdc v_j jsjdS cliiC I03J jusbsi Jls b3jiiJ JaiJI JajJ 
Ojbi ^9 [ 393 ] iJVjuj.0j ij \9 i_Ji 9 Jt 9 OcLj piuj3 ^JUl t UJl U3 JuJ ^ jJJo <iJJ 3 o^ I JL 9 qI niC 

jdc Oalkul pj jubii jdc Oiiui I CuLd loJd Jl 9 Lul£ IbiSj o^I ^9 Ojjuo>3 

oia Jjjao li 3fi> i 5 jil 0JI9 piuJ3 ^uJc «UJl «UJl J3 *jjj o^I°I iJvSjj ISjs <L£>so 
Jls libi Jaj Js d i9 Jls jJj pj Jbii9 Jls jjoJ o^Luol oiii9 ^3*^! Lo^lc Cjjj 19 oaUculi Jls 
jjssi o^lludl oJii 9 p^laJI Cuil 9 ^>1 Lo juJi pj p^jJj CjlujI >9 o 3 ^J I J3> iSls ^XujjoJI jJj Oailcul 9 

Oujb ^>1 Lo jUlJc pj Ojuai >9 1*AjI ^XujjoJI jJj Oalkuli Jls bjA Jcj Js d i 9 JliiS jJj pii J >^9 
^030^ l 3 j 9 liilkuuo CJ39 Jls LuA Jiij Js «U i 9 JliiS jJj pii Jii 9 _>oaJ o^buJ oJi 9 
^UjLCi yS& Ojjl CjjIj i 9 JjOj jdc C^io P-J3 «UJl jduO jujJI ISlS CjI >^9 dU g^l ^ J>^l Jl^ 
cLujjJI i_jJaj JiJJ.jS jjjjoa b^3 4 Jl J3*jdj b bjylj AaJ jj^l 4 JJl 0J9 Jls JcLujJ Oiliol «UJl J3 *jjj Lj CjJii 9 
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&& kl 9 y,svjI_>ol jdc L03J Qj^ 6 aJ 3 p^jLjj go 00J2L bjLdJ Jjaktf p&jLjj pQ.jJgj I039 b.i>3 «Lu^loJI Llo 2 x 9 Loid 

P3JI &_>>0J3 ‘UaJjjJ p-Lj 3 ‘bic 401 jyjJI J3J J 4OI39 jSjj Lo CjJL a9 dJi OjSjb gigJjJ 
JjJUI jJ| ^3 jJI bli>| 0>>eJ3 pgj 0JI9 plu^i 4jJb 4Ul 4Ul J>udj jjgJjjl oJa9 Jls JjUI jJ| 
oUii ^9 lijs Lj^aaJ LfljJb «UJI 0 i ^obl Ojjuj>3 qSjjo Jli oJg9 ^jo OjL> i9 CjJii9 

^3 ^3 <ulc «UJI «UJl J>ujj ggJjJ ^ 4*z3ibJ oJii9 Jls ^3 4 j 1 c 401 gjjJI p*djj9 [ 394 ] 

pluj3 «uJb 401 401 J3JUJ j jJj ^ol3 Jjjo ^ 3! JlpLo OulS o! Jjjgj ^3 Jl I^j Lo JUJLJ3 libi JLjj 

Jls 4i}b ^j OjjJI \ 3 & CjuIj lo9 ijuJj Jls pgj Jls ^liudl 401 J^jjj j b olb puujjjB Jls 

JloS UL> i53iujl9 ^3^02;) 'i pfi>3 p3jJI3 ujjj 19 pic &UJ3 9 Jiol plc S«j 3 j gl 401 gd 401 b CjJii9 
«uLuj plc J>^j 0 i pjua9l q 1^3 Jls LJI blpJI p9 p^jluk pj oJpC ^39 JO3I olkciJI ^jI b OjI «iLi 
§**jj O>udo LoJs cJl9 4iJlc qC 6$jC jujjjib i5_>SjjJI Jls qjjojJI bjlcS «ll Ja >3 JJi jv9 401 «Uilg9 Ij^i 
iSjjoLujj ju> gJpgj 'is iLi JJ gjj 4ijlc b Jls ju Ipj piuJ 3 «ulc 401 pL^d gjjJI jJb oSj^-S 
olii9 49ljij jul jol b^ pJ iSjjjl J 4 OI 3 pic oJl9 4^1 dbbj^l ijuJI I^jI b 4 j^I 1^9 pj 0 JI 9 Jj 3 jI 
J 3 juj j b <ll 0 JI 9 4ijlc 0 I lj 3 j! jujjib jjoao Jls 6_p^!l j JI 3 401 ijjl 1 S 3 J jjoLlujI 

Jls Lugjjo jujicjj pJ 3 IsJjuo 401 jdigj loj| pluJ 3 44^ 401 pLzd pjjJI Jlas dbjjjsl jul d^bjl jjco 401 

yjjLc I ^3 1S3J ^9 ^ pjul^ U J P 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php dan, Tuhfatul Ahwadzi http:// 

library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/814819905207486/ 

3579. UMMU KULTSUM PUTRI SAYYIDAH FATIMAH 

PERTANYAAN : 

> Fikri Asim 

Apa Sayidina ali dan sayyidati fatimah itu punya anak perempuan bernama umi kulsum yang 
dinikahi umar? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Jawabannya benar, beliau mempunyai anak bernama ummu kultsum dan menikah dengan umar 
dan mempunyai anak beranama zaid dan ruqoyyah. Wallohu a'lm bis showab. Lihat kitab fatawi 
haditsiah ibnu hajar 

«d 0 J 99 jisp ^jjI 1 $joC J 9 Oiaj Cp 3 jJ pj 4 & j 3 4jj° ^^3 jjoC 4>3j pl 4okl9 i^3 = l9 

Q3JLudjy 4ajj^!l c^5g9 qjjuj>JI3 1 >*j>JI3 1^j 9 p^HJI juJI v_jjjj3 < p^Jjo Jj pJ3 401 ijg9 ^jq>jq9 q3C 4j^j 

pluj3 4 jIc 401 pLo jujJI plj 


http://www.islamport.eom/d/2/ftw/1/2/7.html 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/847896368566506/ 

3679. NAMA-NAMA PEJUANG PERANG BADAR 

PERTANYAAN 

> Agung Irfani 

Assalamualaikum, permisi mau tanya .. Siapa sajakah sahabat Nabi yang ikut perang Badar yang 
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jumlahnya 313 ? Referensinya mohon disertakan. Terimakasih. Wassalamu'alaikum 

JAWABAN 
> Mas Hamzah 

Wa'alaikumussalaam, nama-nama pejuang perang badar, perang besar pertama nabi Muhammad 
saw ? Selama ini kita sudah sering membaca cerita tentang perang badar, namun kita jarang 
sekali membaca tentang nama-nama pejuang dalam perang tersebut. Berikut ini adalah nama 
nama Para Pejuang AHLUL BADR yang berjumlah 313 orang : 

1. Nabi Muhammad Shallallahu 'Alaihi Wasallam. 

2. Abu Bakar as-Shiddiq Radliyallahu 'Anhu. 

3. Umar bin al-Khattab Radliyallahu 'Anhu. 

4. Utsman bin Affan Radliyallahu 'Anhu. 

5. Ali bin Abu Tholib Karramallahu Wajhah. 

6 . Talhah bin ‘Ubaidillah Radliyallahu 'Anhu. 

7. Bilal bin Rabbah Radliyallahu 'Anhu. 

8 . Hamzah bin Abdul Muttolib Radliyallahu 'Anhu. 

9. Abdullah bin Jahsyi Radliyallahu 'Anhu. 

10. Al-Zubair bin al-Awwam Radliyallahu 'Anhu. 

11. Mus’ab bin Umair bin Hasyim Radliyallahu 'Anhu. 

12. Abdur Rahman bin ‘Auf Radliyallahu 'Anhu. 

13. Abdullah bin Mas’ud Radliyallahu 'Anhu. 

14. Sa’ad bin Abi Waqqas Radliyallahu 'Anhu. 

15. Abu Kabsyah al-Faris Radliyallahu 'Anhu. 

16. Anasah al-Habsyi Radliyallahu 'Anhu. 

17. Zaid bin Harithah al-Kalbi Radliyallahu 'Anhu. 

18. Marthad bin Abi Marthad al-Ghanawi Radliyallahu 'Anhu. 

19. Abu Marthad al-Ghanawi Radliyallahu 'Anhu. 

20. Al-Husain bin al-Harith bin Abdul Muttolib Radliyallahu 'Anhu. 

21. ‘Ubaidah bin al-Harith bin Abdul Muttolib Radliyallahu 'Anhu. 

22. Al-Tufail bin al-Harith bin Abdul Muttolib Radliyallahu 'Anhu. 

23. Mistah bin Usasah bin ‘Ubbad bin Abdul Muttolib Radliyallahu 'Anhu. 

24. Abu Huzaifah bin ‘Utbah bin Rabi’ah Radliyallahu 'Anhu. 

25. Subaih (maula Abi ‘Asi bin Umaiyyah) Radliyallahu 'Anhu. 

26. Salim (maula Abu Huzaifah) Radliyallahu 'Anhu. 

27. Sinan bin Muhsin Radliyallahu 'Anhu. 

28. ‘Ukasyah bin Muhsin Radliyallahu 'Anhu. 

29. Sinan bin Abi Sinan Radliyallahu 'Anhu. 

30. Abu Sinan bin Muhsin Radliyallahu 'Anhu. 

31. Syuja’ bin Wahab Radliyallahu 'Anhu. 

32. ‘Utbah bin Wahab Radliyallahu 'Anhu. 

33. Yazid bin Ruqais Radliyallahu 'Anhu. 

34. Muhriz bin Nadhlah Radliyallahu 'Anhu. 

35. Rabi’ah bin Aksam Radliyallahu 'Anhu. 

36. Thaqfu bin Amir Radliyallahu 'Anhu. 

37. Malik bin Amir Radliyallahu 'Anhu. 
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38. Mudlij bin Amir Radliyallahu 'Anhu. 

39. Abu Makhsyi Suwaid bin Makhsyi al-To’i Radliyallahu 'Anhu. 

40. ‘Utbah bin Ghazwan Radliyallahu 'Anhu. 

41. Khabbab (maula ‘Utbah bin Ghazwan) Radliyallahu 'Anhu. 

42. Hathib bin Abi Balta’ah al-Lakhmi Radliyallahu 'Anhu. 

43. Sa’ad al-Kalbi (maula Hathib) Radliyallahu 'Anhu. 

44. Suwaibit bin Sa’ad bin Harmalah Radliyallahu 'Anhu. 

45. Umair bin Abi Waqqas Radliyallahu 'Anhu. 

46. Al-Miqdad bin ‘Amru Radliyallahu 'Anhu. 

47. Mas’ud bin Rabi’ah Radliyallahu 'Anhu. 

48. Zus Syimalain Amru bin Amru Radliyallahu 'Anhu. 

49. Khabbab bin al-Arat al-Tamimi Radliyallahu 'Anhu. 

50. Amir bin Fuhairah Radliyallahu 'Anhu.51. Suhaib bin Sinan Radliyallahu 'Anhu. 

52. Abu Salamah bin Abdul Asad Radliyallahu 'Anhu.53. Syammas bin Uthman Radliyallahu 
'Anhu. 

54. Al-Arqam bin Abi al-Arqam Radliyallahu 'Anhu. 

55. Ammar bin Yasir Radliyallahu 'Anhu. 

56. Mu’attib bin ‘Auf al-Khuza’i Radliyallahu 'Anhu. 

57. Zaid bin al-Khattab Radliyallahu 'Anhu. 

58. Amru bin Suraqah Radliyallahu 'Anhu. 

59. Abdullah bin Suraqah Radliyallahu 'Anhu. 

60. Sa’id bin Zaid bin Amru Radliyallahu 'Anhu. 

61. Mihja bin Akk (maula Umar bin al-Khattab) Radliyallahu 'Anhu. 

62. Waqid bin Abdullah al-Tamimi Radliyallahu 'Anhu. 

63. Khauli bin Abi Khauli al-ljli Radliyallahu 'Anhu. 

64. Malik bin Abi Khauli al-ljli Radliyallahu 'Anhu. 

65. Amir bin Rabi’ah Radliyallahu 'Anhu. 

66 . Amir bin al-Bukair Radliyallahu 'Anhu. 

67. Aqil bin al-Bukair Radliyallahu 'Anhu. 

68 . Khalid bin al-Bukair Radliyallahu 'Anhu. 

69. Iyas bin al-Bukair Radliyallahu 'Anhu. 

70. Uthman bin Maz’un Radliyallahu 'Anhu. 

71. Oudamah bin Maz’un Radliyallahu 'Anhu. 

72. Abdullah bin Maz’un Radliyallahu 'Anhu. 

73. Al-Saib bin Uthman bin Maz’un Radliyallahu 'Anhu. 

74. Ma’mar bin al-Harith Radliyallahu 'Anhu. 

75. Khunais bin Huzafah Radliyallahu 'Anhu. 

76. Abu Sabrah bin Abi Ruhm Radliyallahu 'Anhu. 

77. Abdullah bin Makhramah Radliyallahu 'Anhu. 

78. Abdullah bin Suhail bin Amru Radliyallahu 'Anhu. 

79. Wahab bin Sa’ad bin Abi Sarah Radliyallahu 'Anhu. 

80. Hatib bin Amru Radliyallahu 'Anhu. 

81. Umair bin Auf Radliyallahu 'Anhu. 

82. Sa’ad bin Khaulah Radliyallahu 'Anhu. 

83. Abu Ubaidah Amir al-Jarah Radliyallahu 'Anhu. 

84. Amru bin al-Harith Radliyallahu 'Anhu. 
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85. Suhail bin Wahab bin Rabi’ah Radliyallahu 'Anhu. 

86 . Safwan bin Wahab Radliyallahu 'Anhu. 

87. Amru bin Abi Sarah bin Rabi’ah Radliyallahu 'Anhu. 

88 . Sa’ad bin Muaz Radliyallahu 'Anhu. 

89. Amru bin Muaz Radliyallahu 'Anhu. 

90. Al-Harith bin Aus Radliyallahu 'Anhu. 

91. Al-Harith bin Anas Radliyallahu 'Anhu. 

92. Sa’ad bin Zaid bin Malik Radliyallahu 'Anhu. 

93. Salamah bin Salamah bin Waqsyi Radliyallahu 'Anhu. 

94. ‘Ubbad bin Waqsyi Radliyallahu 'Anhu. 

95. Salamah bin Thabit bin Waqsyi Radliyallahu 'Anhu. 

96. Rafi’ bin Yazid bin Kurz Radliyallahu 'Anhu. 

97. Al-Harith bin Khazamah bin ‘Adi Radliyallahu 'Anhu. 

98. Muhammad bin Maslamah al-Khazraj Radliyallahu 'Anhu. 

99. Salamah bin Aslam bin Harisy Radliyallahu 'Anhu. 

100. Abui Haitham bin al-Tayyihan Radliyallahu 'Anhu. 

101. ‘Ubaid bin Tayyihan Radliyallahu 'Anhu. 

102. Abdullah bin Sahi Radliyallahu 'Anhu. 

103. Oatadah bin Nu’man bin Zaid Radliyallahu 'Anhu. 

104. Ubaid bin Aus Radliyallahu 'Anhu. 

105. Nasr bin al-Harith bin ‘Abd Radliyallahu 'Anhu. 

106. Mu’attib bin ‘Ubaid Radliyallahu 'Anhu. 

107. Abdullah bin Tariq al-Ba’lawi Radliyallahu 'Anhu. 

108. Mas’ud bin Sa’ad Radliyallahu 'Anhu. 

109. Abu Absi Jabr bin Amru Radliyallahu 'Anhu. 

110. Abu Burdah Hani’ bin Niyyar al-Ba’lawi Radliyallahu 'Anhu. 

111. Asim bin Thabit bin Abi al-Aqlah Radliyallahu 'Anhu. 

112. Mu’attib bin Ousyairbin Mulail Radliyallahu 'Anhu. 

113. Abu Mulail bin al-Az’ar bin Zaid Radliyallahu 'Anhu. 

114. Umair bin Mab’ad bin al-Az’ar Radliyallahu 'Anhu. 

115. Sahi bin Hunaif bin Wahib Radliyallahu 'Anhu. 

116. Abu Lubabah Basyir bin Abdul Munzir Radliyallahu 'Anhu. 

117. Mubasyir bin Abdul Munzir Radliyallahu 'Anhu. 

118. Rifa’ah bin Abdul Munzir Radliyallahu 'Anhu. 

119. Sa’ad bin ‘Ubaid bin al-Nu’man Radliyallahu 'Anhu. 

120. ‘Uwaim bin Sa’dah bin ‘Aisy Radliyallahu 'Anhu. 

121. Rafi’ bin Anjadah Radliyallahu 'Anhu. 

122. ‘Ubaidah bin Abi ‘Ubaid Radliyallahu 'Anhu. 

123. Tha’labah bin Hatib Radliyallahu 'Anhu. 

124. Unais bin Oatadah bin Rabi’ah Radliyallahu 'Anhu. 

125. Ma’ni bin Adi al-Ba’lawi Radliyallahu 'Anhu. 

126. Thabit bin Akhram al-Ba’lawi Radliyallahu 'Anhu. 

127. Zaid bin Aslam bin Tha’labah al-Ba’lawi Radliyallahu 'Anhu. 

128. Rib’ie bin Rafi’ al-Ba’lawi Radliyallahu 'Anhu. 

129. Asim bin Adi al-Ba’lawi Radliyallahu 'Anhu. 

130. Jubr bin ‘Atik Radliyallahu 'Anhu. 
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131. Malik bin Numailah al-Muzani Radliyallahu 'Anhu. 

132. Al-Nu’man bin ‘Asr al-Ba’lawi Radliyallahu 'Anhu. 

133. Abdullah bin Jubair Radliyallahu 'Anhu. 

134. Asim bin Qais bin Thabit Radliyallahu 'Anhu. 

135. Abu Dhayyah bin Thabit bin al-Nu’man Radliyallahu 'Anhu. 

136. Abu Hayyah bin Thabit bin al-Nu’man Radliyallahu 'Anhu. 

137. Salim bin Amir bin Thabit Radliyallahu 'Anhu. 

138. Al-Harith bin al-Nu’man bin Umayyah Radliyallahu 'Anhu. 

139. Khawwat bin Jubair bin al-Nu’man Radliyallahu 'Anhu. 

140. Al-Munzir bin Muhammad bin ‘Uqbah Radliyallahu 'Anhu. 

141. Abu ‘Uqail bin Abdullah bin Tha’labah Radliyallahu 'Anhu. 

142. Sa’ad bin Khaithamah Radliyallahu 'Anhu. 

143. Munzir bin Oudamah bin Arfajah Radliyallahu 'Anhu. 

144. Tamim (maula Sa’ad bin Khaithamah) Radliyallahu 'Anhu. 

145. Al-Harith bin Arfajah Radliyallahu 'Anhu. 

146. Kharijah bin Zaid bin Abi Zuhair Radliyallahu 'Anhu. 

147. Sa’ad bin al-Rabi’ bin Amru Radliyallahu 'Anhu. 

148. Abdullah bin Rawahah Radliyallahu 'Anhu. 

149. Khallad bin Suwaid bin Tha’labah Radliyallahu 'Anhu. 

150. Basyir bin Sa’ad bin Tha’labah Radliyallahu 'Anhu. 

151. Sirna’ bin Sa’ad bin Tha’labah Radliyallahu 'Anhu. 

152. Subai bin Qais bin ‘Isyah Radliyallahu 'Anhu. 

153. ‘Ubbad bin Qais bin ‘Isyah Radliyallahu 'Anhu. 

154. Abdullah bin Abbas Radliyallahu 'Anhu. 

155. Yazid bin al-Harith bin Qais Radliyallahu 'Anhu. 

156. Khubaib bin Isaf bin ‘Atabah Radliyallahu 'Anhu. 

157. Abdullah bin Zaid bin Tha’labah Radliyallahu 'Anhu. 

158. Huraith bin Zaid bin Tha’labah Radliyallahu 'Anhu. 

159. Sufyan bin Bisyr bin Amru Radliyallahu 'Anhu. 

160. Tamim bin Ya’ar bin Qais Radliyallahu 'Anhu. 

161. Abdullah bin Umair Radliyallahu 'Anhu. 

162. Zaid bin al-Marini bin Qais Radliyallahu 'Anhu. 

163. Abdullah bin ‘Urfutah Radliyallahu 'Anhu. 

164. Abdullah bin Rabi’ bin Qais Radliyallahu 'Anhu. 

165. Abdullah bin Abdullah bin Ubai Radliyallahu 'Anhu. 

166. Aus bin Khauli bin Abdullah Radliyallahu 'Anhu. 

167. Zaid bin Wadi’ah bin Amru Radliyallahu 'Anhu. 

168. ‘Uqbah bin Wahab bin Kaladah Radliyallahu 'Anhu. 

169. Rifa’ah bin Amru bin Amru bin Zaid Radliyallahu 'Anhu. 

170. Amir bin Salamah Radliyallahu 'Anhu. 

171. Abu Khamishah Ma’bad bin Ubbad Radliyallahu 'Anhu. 

172. Amir bin al-Bukair Radliyallahu 'Anhu. 

173. Naufal bin Abdullah bin Nadhlah Radliyallahu 'Anhu. 

174. ‘Utban bin Malik bin Amru bin al-Ajlan Radliyallahu 'Anhu. 

175. ‘Ubadah bin al-Somit Radliyallahu 'Anhu. 

176. Aus bin al-Somit Radliyallahu 'Anhu. 
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177. Al-Nu’man bin Malik bin Tha’labah Radliyallahu 'Anhu. 

178. Thabit bin Huzal bin Amru bin Qarbus Radliyallahu 'Anhu. 

179. Malik bin Dukhsyum bin Mirdhakhah Radliyallahu 'Anhu. 

180. Al-Rabi’ bin lyas bin Amru bin Ghanam Radliyallahu 'Anhu. 

181. Waraqah bin lyas bin Ghanam Radliyallahu 'Anhu. 

182. Amru bin lyas Radliyallahu 'Anhu. 

183. Al-Mujazzar bin Ziyad bin Amru Radliyallahu 'Anhu. 

184. ‘Ubadah bin al-Khasykhasy Radliyallahu 'Anhu. 

185. Nahhab bin Tha’labah bin Khazamah Radliyallahu 'Anhu. 

186. Abdullah bin Tha’labah bin Khazamah Radliyallahu 'Anhu. 

187. Utbah bin Rabi’ah bin Khalid Radliyallahu 'Anhu. 

188. Abu Dujanah Sirna’ bin Kharasyah Radliyallahu 'Anhu. 

189. Al-Munzir bin Amru bin Khunais Radliyallahu 'Anhu. 

190. Abu Usaid bin Malik bin Rabi’ah Radliyallahu 'Anhu. 

191. Malik bin Mas’ud bin al-Badan Radliyallahu 'Anhu. 

192. Abu Rabbihi bin Haqqi bin Aus Radliyallahu 'Anhu. 

193. Ka’ab bin Humaral-Juhani Radliyallahu 'Anhu. 

194. Dhamrah bin Amru Radliyallahu 'Anhu. 

195. Ziyad bin Amru Radliyallahu 'Anhu. 

196. Basbas bin Amru Radliyallahu 'Anhu. 

197. Abdullah bin Amir al-Ba’lawi Radliyallahu 'Anhu. 

198. Khirasy bin al-Shimmah bin Amru Radliyallahu 'Anhu. 

199. Al-Hubab bin al-Munzir bin al-Jamuh Radliyallahu 'Anhu. 

200. Umair bin al-Humam bin al-Jamuh Radliyallahu 'Anhu. 

201. Tamim (maula Khirasy bin al-Shimmah) Radliyallahu 'Anhu. 

202. Abdullah bin Amru bin Haram Radliyallahu 'Anhu. 

203. Muaz bin Amru bin al-Jamuh Radliyallahu 'Anhu. 

204. Mu’awwiz bin Amru bin al-Jamuh Radliyallahu 'Anhu. 

205. Khallad bin Amru bin al-Jamuh Radliyallahu 'Anhu. 

206. ‘Uqbah bin Amir bin Nabi bin Zaid Radliyallahu 'Anhu. 

207. Hubaib bin Aswad Radliyallahu 'Anhu. 

208. Thabit bin al-Jiz’i Radliyallahu 'Anhu. 

209. Umair bin al-Harith bin Labdah Radliyallahu 'Anhu. 

210. Basyir bin al-Barra’ bin Ma’mur Radliyallahu 'Anhu. 

211. Al-Tufail bin al-Nu’man bin Khansa’ Radliyallahu 'Anhu. 

212. Sinan bin Saifi bin Sakhr bin Khansa’ Radliyallahu 'Anhu. 

213. Abdullah bin al-Jaddi bin Qais Radliyallahu 'Anhu. 

214. Atabah bin Abdullah bin Sakhr Radliyallahu 'Anhu. 

215. Jabbar bin Umaiyah bin Sakhr Radliyallahu 'Anhu. 

216. Kharijah bin Humayyir al-Asyja’i Radliyallahu 'Anhu. 

217. Abdullah bin Humayyir al-Asyja’i Radliyallahu 'Anhu. 

218. Yazid bin al-Munzir bin Sahr Radliyallahu 'Anhu. 

219. Ma’qil bin al-Munzir bin Sahr Radliyallahu 'Anhu. 

220. Abdullah bin al-Nu’man bin Baldumah Radliyallahu 'Anhu. 

221. Al-Dhahlak bin Harithah bin Zaid Radliyallahu 'Anhu. 

222. Sawad bin Razni bin Zaid Radliyallahu 'Anhu. 
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223. Ma’bad bin Qais bin Sakhr bin Haram Radliyallahu 'Anhu. 

224. Abdullah bin Qais bin Sakhr bin Haram Radliyallahu 'Anhu. 

225. Abdullah bin Abdi Manaf Radliyallahu 'Anhu. 

226. Jabir bin Abdullah bin Riab Radliyallahu 'Anhu. 

227. Khulaidah bin Qais bin al-Nu’man Radliyallahu 'Anhu. 

228. An-Nu’man bin Yasar Radliyallahu 'Anhu. 

229. Abu al-Munzir Yazid bin Amir Radliyallahu 'Anhu. 

230. Qutbah bin Amir bin Hadidah Radliyallahu 'Anhu. 

231. Sulaim bin Amru bin Hadidah Radliyallahu 'Anhu. 

232. Antarah (maula Qutbah bin Amir) Radliyallahu 'Anhu. 

233. Abbas bin Amir bin Adi Radliyallahu 'Anhu. 

234. Abui Yasar Ka’ab bin Amru bin Abbad Radliyallahu 'Anhu. 

235. Sahi bin Qais bin Abi Ka’ab bin al-Qais Radliyallahu 'Anhu. 

236. Amru bin Talqi bin Zaid bin Umaiyah Radliyallahu 'Anhu. 

237. Muaz bin Jabal bin Amru bin Aus Radliyallahu 'Anhu. 

238. Qais bin Mihshan bin Khalid Radliyallahu 'Anhu. 

239. Abu Khalid al-Harith bin Qais bin Khalid Radliyallahu 'Anhu. 

240. Jubair bin lyas bin Khalid Radliyallahu 'Anhu. 

241. Abu Ubadah Sa’ad bin Uthman Radliyallahu 'Anhu. 

242. ‘Uqbah bin Uthman bin Khaladah Radliyallahu 'Anhu. 

243. Ubadah bin Qais bin Amir bin Khalid Radliyallahu 'Anhu. 

244. As’ad bin Yazid bin al-Fakih Radliyallahu 'Anhu. 

245. Al-Fakih bin Bisyr Radliyallahu 'Anhu. 

246. Zakwan bin Abdu Qais bin Khaladah Radliyallahu 'Anhu. 

247. Muaz bin Ma’ish bin Qais bin Khaladah Radliyallahu 'Anhu. 

248. Aiz bin Ma’ish bin Qais bin Khaladah Radliyallahu 'Anhu. 

249. Mas’ud bin Qais bin Khaladah Radliyallahu 'Anhu. 

250. Rifa’ah bin Rafi’ bin al-Ajalan Radliyallahu 'Anhu. 

251. Khallad bin Rafi’ bin al-Ajalan Radliyallahu 'Anhu. 

252. Ubaid bin Yazid bin Amir bin al-Ajalan Radliyallahu 'Anhu. 

253. Ziyad bin Lubaid bin Tha’labah Radliyallahu 'Anhu. 

254. Khalid bin Qais bin al-Ajalan Radliyallahu 'Anhu. 

255. Rujailah bin Tha’labah bin Khalid Radliyallahu 'Anhu. 

256. Atiyyah bin Nuwairah bin Amir Radliyallahu 'Anhu. 

257. Khalifah bin Adi bin Amru Radliyallahu 'Anhu. 

258. Rafi’ bin al-Mu’alla bin Luzan Radliyallahu 'Anhu. 

259. Abu Ayyub bin Khalid al-Ansari Radliyallahu 'Anhu. 

260. Thabit bin Khalid bin al-Nu’man Radliyallahu 'Anhu. 

261. ‘Umarah bin Hazmi bin Zaid Radliyallahu 'Anhu. 

262. Suraqah bin Ka’ab bin Abdul Uzza Radliyallahu 'Anhu. 

263. Suhail bin Rafi’ bin Abi Amru Radliyallahu 'Anhu. 

264. Adi bin Abi al-Zaghba’ al-Juhani Radliyallahu 'Anhu. 

265. Mas’ud bin Aus bin Zaid Radliyallahu 'Anhu. 

266. Abu Khuzaimah bin Aus bin Zaid Radliyallahu 'Anhu. 

267. Rafi’ bin al-Harith bin Sawad bin Zaid Radliyallahu 'Anhu. 

268. Auf bin al-Harith bin Rifa’ah Radliyallahu 'Anhu. 
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269. Mu’awwaz bin al-Harith bin Rifa’ah Radliyallahu 'Anhu. 

270. Muaz bin al-Harith bin Rifa’ah Radliyallahu 'Anhu. 

271. An-Nu’man bin Amru bin Rifa’ah Radliyallahu 'Anhu. 

272. Abdullah bin Qais bin Khalid Radliyallahu 'Anhu. 

273. Wadi’ah bin Amru al-Juhani Radliyallahu 'Anhu. 

274. Ishmah al-Asyja’i Radliyallahu 'Anhu. 

275. Thabit bin Amru bin Zaid bin Adi Radliyallahu 'Anhu. 

276. Sahi bin ‘Atik bin al-Nu’man Radliyallahu 'Anhu. 

277. Tha’labah bin Amru bin Mihshan Radliyallahu 'Anhu. 

278. Al-Harith bin al-Shimmah bin Amru Radliyallahu 'Anhu. 

279. Ubai bin Ka’ab bin Qais Radliyallahu 'Anhu. 

280. Anas bin Muaz bin Anas bin Qais Radliyallahu 'Anhu. 

281. Aus bin Thabit bin al-Munzir bin Haram Radliyallahu 'Anhu. 

282. Abu Syeikh bin Ubai bin Thabit Radliyallahu 'Anhu. 

283. Abu Tolhah bin Zaid bin Sahi Radliyallahu 'Anhu. 

284. Abu Syeikh Ubai bin Thabit Radliyallahu 'Anhu. 

285. Harithah bin Suraqah bin al-Harith Radliyallahu 'Anhu. 

286. Amru bin Tha’labah bin Wahb bin Adi Radliyallahu 'Anhu. 

287. Salit bin Qais bin Amru bin ‘Atik Radliyallahu 'Anhu. 

288. Abu Salit bin Usairah bin Amru Radliyallahu 'Anhu. 

289. Thabit bin Khansa’ bin Amru bin Malik Radliyallahu 'Anhu. 

290. Amir bin Umaiyyah bin Zaid Radliyallahu 'Anhu. 

291. Muhriz bin Amir bin Malik Radliyallahu 'Anhu. 

292. Sawad bin Ghaziyyah Radliyallahu 'Anhu. 

293. Abu Zaid Qais bin Sakan Radliyallahu 'Anhu. 

294. Abui A’war bin al-Harith bin Zalim Radliyallahu 'Anhu. 

295. Sulaim bin Milhan Radliyallahu 'Anhu. 

296. Haram bin Milhan Radliyallahu 'Anhu. 

297. Qais bin Abi Sha’sha’ah Radliyallahu 'Anhu. 

298. Abdullah bin Ka’ab bin Amru Radliyallahu 'Anhu. 

299. ‘Ishmah al-Asadi Radliyallahu 'Anhu. 

300. Abu Daud Umair bin Amir bin Malik Radliyallahu 'Anhu. 

301. Suraqah bin Amru bin ‘Atiyyah Radliyallahu 'Anhu. 

302. Qais bin Mukhallad bin Tha’labah Radliyallahu 'Anhu. 

303. Al-Nu’man bin Abdi Amru bin Mas’ud Radliyallahu 'Anhu. 

304. Al-Dhahhak bin Abdi Amru Radliyallahu 'Anhu. 

305. Sulaim bin al-Harith bin Tha’labah Radliyallahu 'Anhu. 

306. Jabir bin Khalid bin Mas’ud Radliyallahu 'Anhu. 

307. Sa’ad bin Suhail bin Abdul Asyhal Radliyallahu 'Anhu. 

308. Ka’ab bin Zaid bin Qais Radliyallahu 'Anhu. 

309. Bujir bin Abi Bujir al-Abbasi Radliyallahu 'Anhu. 

310. ‘Itban bin Malik bin Amru al-Ajalan Radliyallahu 'Anhu. 

311. ‘Ismah bin al-Hushain bin Wabarah Radliyallahu 'Anhu. 

312. Hilal bin al-Mu’alla al-Khazraj Radliyallahu 'Anhu. 

313. Oleh bin Syuqrat Radliyallahu 'Anhu. 
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Sumber: Kitab Aslul Qodr/asma badar karya Syaikh Abuya Dimyati Bin Syaikh Amin Al-Jawi Al- 
Bantani 

Sumber: https://plus.google.com/+Vinalstiasari/posts/MS5cg8kmcNB 

Sedangkan nama-nama para syuhada perang badar bisa dilihat pada link berikut 
Kitab Al-Bidayah Wan-Nihayah: 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book. php?idfrom=276&idto=302&bk_no=59&ID=306 
Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/879729885383154/ 

www.fb.com/notes/894877923868350 

3731. KISAH UTUSAN NABI MUHAMMAD SAW KEPADA 
RAJA HERAKLIUS (Kaisar Romawi) 

PERTANYAAN : 

> Anas Bin Malik 

Assalamualaikum. Amat berterimaksih kepada yang alim yang mau menerjemahkan riwayah ini.. 
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JAWABAN: 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam wr.wb. Imam Hakim —penulis kitab AlMustadrak— mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Abdullah ibnu lshaq AIBagawi, telah menceritakan 
kepada kami Ibrahim ibnul Aisam AIBaladi, telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz ibnu 
Muslim ibnu Idris, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Idris, dari Syurahbil ibnu Muslim, 
dari Abu Umamah AIBahili, dari Hisyam ibnul As Al-Umawi yang menceritakan bahwa dia dan 
seorang lelaki lain diutus untuk menemui Heraklius—Raja Romawi— untuk menyerunya 
(mengajaknya) masuk Islam. 

"Kami berangkat, dan ketika kami sampai di Al-Gautah —bagian dari kota Damsyiq (Damaskus)— 
kami turun istirahat di perkampungan Al-Jabalah ibnul Aiham AlGassani. Lalu kami masuk 
menemuinya, Tiba-tiba kami jumpai dia berada di atas singgasananya, la mengirimkan utusannya 
kepada kami agar kami berbicara dengannya, tetapi kami mengatakan, 'Demi Allah, kami tidak 
akan berbicara kepada utusan. 
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Sesungguhnya kami diutus hanya untuk menemui raja (anda). Jika kami diberi izin untuk masuk, 
maka kami akan berbicara dengannya; dan jika tidak, kami tidak akan berbicara kepada wakil.' 
Kemudian utusan Jabalah ibnul Aiham kembali kepadanya dan menceritakan segala sesuatunya 
kepadanya. Akhirnya kami diberi izin untuk menemuinya, lalu Jabalah berkata, "Berbicaralah 
anda.' Maka Hisyam ibnul As berbicara dengannya dan menyerunya untuk memeluk agama Islam. 
Ternyata Jabalah memakai pakaian hitam, maka Hisyam bertanya kepadanya, 'Pakaian apakah 
yang engkau pakai itu?' Jabalah menjawab, 'Saya memakainya dan saya telah bersumpah bahwa 
saya tidak akan menanggalkannya sebelum mengusir anda dari negeri Syam.' Kami berkata, 
'Majlismu ini, demi Allah, akan benar-benar kami rebut dari tangan kekuasaanmu, dan 
sesungguhnya kami akan merebut kerajaan rajamu yang paling besar, InsyaAllah. Hal ini telah 
diberitakan kepada kami oleh Nabi kami, yaitu Nabi Muhammad Saw.' 

Jabalah mengatakan, 'Anda bukanlah mereka, bahkan mereka adalah suatu kaum yang puasa 
siang harinya dan salat pada malam harinya, maka bagaimanakah cara puasa anda?'Maka kami 
menceritakan cara puasa kami. Wajah Jabalah menjadi hitam (marah) dan berkata, 'Berangkatlah 
anda,' dan ia menyertakan seorang utusan bersama kami untuk menghadap kepada Kaisar 
Romawi. 

Kami berangkat, dan ketika kami sudah dekat dengan ibu kota, berkatalah orang yang bersama 
kami, 'Sesungguhnya haiwan kendaraan ini dilarang memasuki ibu kota kerajaan. Jika anda suka, 
maka kami akan begal' Kami menjawab, 'Demi Allah, kami tidak akan masuk melainkan dengan 
memakai kendaraan ini.' Kemudian orang yang bersama kami itu mengirimkan utusannya kepada 
kaisar untuk menyampaikan bahwa para utusan kaum muslim menolak peraturan tersebut. 
Akhirnya Raja Romawi memerintahkan kepada utusan itu untuk membawa kami masuk dengan 
kenderaan yang kami bawa. Kami masuk ke dalam ibu kota dengan menyandang pedang-pedang 
kami, hingga sampailah kami pada salah satu bangunan milik Kaisar. Lalu kami istirahatkan unta 
kendaraan kami pada bahagian bawahnya, sedangkan Raja Romawi memandang kami. Lalu kami 
ucapkan, 'Tidak Ada Tuhan Selain Allah, dan Allah Maha Besar.' Aliahlah yang mengetahui, 
kerana sesungguhnya bangunan itu tiiba-tiba bergoncang seperti pohon kurma yang ditiup angin 
kuat. Lalu raja mengirimkan utusannya kepada kami untuk menyampaikan, 'Anda tidak perlu 
menyapampaikan agama anda kepada kami.' Dan raja mengirimkan lagi utusannya untuk 
menjemput kami masuk. 

Maka kami masuk menghadapnya, sedangkan dia berada di atas singgasananya, di hadapan para 
pastur Romawi. Segala sesuatu yang ada di majlisnya berwarna merah, raja sendiri memakai baju 
merah, dan segala sesuatu yang ada di sekitarnya semuanya berwarna merah. Lalu kami 
mendekatinya. Dia tertawa, lalu berkata, 'Bagaimanakah menurut anda jika anda datang 
menghadap kepadaku dengan mengucapkan kalimat salam penghormatan yang berlaku di antara 
sesama anda ? Tiba-tiba di sisinya terdapat seorang lelaki yang fasih bahasa Arab lagi banyak 
cakap. 

Maka kami menjawab, 'Sesungguhnya salam penghormatan kami di antara sesama kami tidak 
halal bagimu, dan salam penghormatan kamu yang biasa kamu pakai tidak halal pula bagi kami 
memakainya.' Raja menjawab, 'Bagaimanakah ucapan salam penghormatan anda di antara 
sesama anda? Kami menjawab, 'Assalamu 'alaika. Raja bertanya, 'Bagaimanakah caranya anda 
mengucapkan salam penghormatan kepada raja anda?' Kami menjawab, 'Sama dengan kalimat 
itu.' Raja bertanya, 'Bagaimanakah anda mendapat jawabannya?' Kami menjawab, Kalimah yang 
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sama. Raja bertanya, 'Kalimat apakah yang paling besar dalam ucapan anda? Kami menjawab, 
Tidak Ada Tuhan Selain Allah, dan Allah Maha Besar.' Ketika kami mengucapkan kalimah itu, 
hanya Aliahlah yang lebih mengetahui, tiba-tiba istana itu bergegar sehingga si raja mengangkat 
kepalanya memandang ke atas bangunan itu. 

Raja berkata, 'Perkataan yang baru saja anda ucapkan dan membuat bangunan ini bergegar. 
Apakah setiap anda mengucapkannya di dalam rumah anda, adakah rumah anda bergoncang 
kerananya? Kami menjawab, 'Tidak, kami belum pernah melihat peristiwa ini kecuali hanya di sini. 
Raja berkata, 'Sesungguhnya aku mengharapkan seandainya saja setiap kali anda 
mengucapkannya, semua yang ada akan bergoncang. Dan sesungguhnya aku rela mengeluarkan 
separuh dari kerajaanku? Kami bertanya, 'Mengapa?' la menjawab, 'Kerana sesungguhnya hal itu 
lebih mudah dan lebih layak untuk dikatakan bukan merupakan perkara kenabian, dan bahwa hal 
tersebut hanyalah terjadi semata-mata kerana perbuatan manusia.' 

Kemudian raja bertanya tentang tujuan kami, lalu kami menceritakan hal itu kepadanya. Setelah 
itu raja bertanya, 'Bagaimanakah salat dan puasa anda?' Kami menceritakan hal itu kepadanya, 
lalu raja berkata. 'Bangkitlah anda.' Kemudian ia memerintahkan agar menyediakan rumah yang 
baik dan tempat peristirahatan yang cukup buat kami, dan kami tinggal di sana selama tiga hari 

Kemudian ia memerintahkan agar menyediakan rumah yang baik dan tempat peristirahatan yang 
cukup buat kami, dan kami tinggal di sana selama tiga hari. Pada suatu malam raja mengirimkan 
utusannya kepada kami, lalu kami masuk menemui raja, dan ia meminta agar kami mengulangi 
ucapan kami, maka kami mengulanginya. Sesudah itu ia memerintahkan agar dibawakan sesuatu 
yang berbentuk seperti kota yang cukup besar, terbuat dari emas. Di dalamnya terdapat rumah- 
rumah kecil yang masing-masingnya berpintu. Raja membuka sebuah rumah dan membuka 
kuncinya, lalu mengeluarkan (dari dalamnya) selembar kain sutera hitam. 

Ketika kami membuka kain sutera itu, tiba-tiba padanya terdapat gambar merah, dan pada gambar 
yang merah itu terdapat gambar seorang lelaki yang bermata besar punggung besar, saya belum 
pernah melihat leher sepanjang yang dimilikinya. Ternyata lelaki itu tidak berjanggut, dan ternyata 
indah di antara semua makhluk Allah. Lalu raja berkata, 'Tahukah anda gambar siapakah ini?' 
Kami menjawab, 'Tidak.' la berkata, 'Ini adalah gambar Adam a.s.' Ternyata Nabi Adam a.s. 
adalah orang yang sangat lebat rambutnya. 

Kemudian raja membuka rumah yang lain, lalu mengeluarkan kain sutera berwarna hitam darinya. 
Tiba-tiba di dalamnya terdapat gambar orang yang berkulit putih, memiliki rambut yang keriting, 
kedua matanya merah, berkepala besar, dan sangat bagus janggutnya. Lalu raja bertanya, 
'Tahukah anda siapakah orang ini?' Kami menjawab, 'Tidak.' Raja berkata, 'Dia adalah Nuh a.s.' 

Kemudian ia membuka pintu yang lain dan mengeluarkan kain sutera hitam lainnya, tiba-tiba di 
dalamnya terdapat gambar seorang kelaki yang sangat putih, kedua matanya sangat indah, 
keningnya lebar, dan pipinya panjang, sedangkan janggutnya berwarna pulih, seakanakan gambar 
lelaki itu tersenyum. Lalu raja bertanya, 'Tahukan anda, siapakah orang ini?7 Kami menjawab, 
'Tidak.' la berkata, 'Orang ini adalah Ibrahim a.s.' 

Lalu raja membuka pintu yang lain (dan mengeluarkan kain sutera hitam) tiba-tiba padanya 
terdapat gambar orang yang putih, dan tiba-tiba—demi Allah—dia adalah Rasulullah Saw. sendiri." 
Raja bertanya, 'Tahukah anda siapakah orang ini?' Kami menjawab. 'Ya. orang ini adalah 
Muhammad, utusan Allah Swt.' Kami menangis, dan raja bangkit berdiri sejenak, kemudian duduk 
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lagi, lalu bertanya, 'Demi Allah, benarkah gambar ini adalah dia (Nabi Saw.)?' Kami menjawab, 
'Ya, sesungguhnya gambar ini adalah gambar dia, seakanakan engkau sedang memandang 
kepadanya.' 

Raja memegang kain sutera itu sesaat seraya memandangnya, lalu sutera hitam darinya, tiba-tiba 
padanya terdapat gambar seseorang yang hitam manis, dia adalah seorang lelaki yang berambut 
keriting dengan mata yang agak cekung, tetapi pandangannya tajam, wajahnya murung, giginya 
bertumpang tindih, bibirnya dicibirkan seakan-akan sedang dalam keadaan marah. Raja bertanya, 
Tahukah anda siapakah orang ini? 'Kami menjawab, 'Tidak tahu.' Raja berkata 'Dia adalah Musa 
a.s.' Sedangkan di sebelahnya terdapat gambar seseorang yang mirip dengannya, hanya 
rambutnya berminyak, dahinya lebar, dan kedua matanya kelihatan agak juling. Raja itu bertanya, 
'Tahukah anda siapakah orang ini?' Kami menjawab, 'Tidak tahu.' Raja berkata, 'Orang ini adalah 
Harun ibnu Imran a.s.' 

Lalu raja membuka pintu yang lain dan mengeluarkan kain sutera putih dari dalamnya. Ternyata di 
dalamnya terdapat gambar seorang lelaki hitam manis, tingginya pertengahan, dadanya bidang, 
dan seakan-akan sedang marah. Lalu si raja bertanya, 'Tahukah anda siapakah orang ini?' Kami 
menjawab, 'Tidak.' Dia menjawab bahwa orang tersebut adalah Lut a.s. 

Kemudian raja membuka pintu yang lain dan mengeluarkan kain sutera berwarna putih, tiba-tiba 
padanya terdapat gambar seorang lelaki yang kulitnya putih kemerah-merahan dengan pinggang 
yang kecil dan memiliki wajah yang tampan. Lalu si raja bertanya, 'Tahukah anda siapakah orang 
ini?' Kami menjawab, 'Tidak.' Raja berkata, 'Dia adalah lshaq a.s. 

Kemudian raja membuka pintu yang lain dan mengeluarkan kain sutera putih darinya, dan ternyata 
di dalamnya terdapat gambar seseorang yang mirip dengan lshaq, hanya saja pada bibirnya 
terdapat tahi lalat. Raja bertanya, 'Tahukah anda, siapakah orang ini?' Kami menjawab, 'Tidak 
tahu.' Raja berkata, 'Orang ini adalah Ya'qub a.s.' 

Lalu raja membuka pintu yang lain dan mengeluarkan darinya kain sutera yang berwarna hitam, di 
dalamnya terdapat gambar seorang lelaki berkulit putih, berwajah tampan, berhidung mancung 
dengan tinggi yang cukup baik, pada wajahnya terpancarkan nur (cahaya), dan terbaca dari 
wajahnya pertanda khusyuk dengan kulit yang putih kemerah-merahan. Raja bertanya, 'Tahukah 
anda siapakah orang ini?' Kami menjawab, 'Tidak tahu.' Raja berkata. "Orang ini adalah kakek 
nabi anda, yaitu Nabi Ismail a.s." 

Kemudian raja membuka pintu yang lain dan mengeluarkan darinya kain sutera putih, dan ternyata 
di dalamnya terdapat gambar seorang lelaki yang mirip dengan Nabi Adam, hanya wajahnya 
bercahaya seperti matahari. Raja bertanya, 'Tahukah anda siapakah orang ini?' Kami menjawab, 
Tidak tahu. Raja berkata ; Dia adalah Yusuf AS. 

Kemudian raja membuka pintu yang lain dan mengeluarkan darinya kain sutera putih, tiba-tiba di 
dalamnya terdapat gambar seorang lelaki yang berkulit merah, kedua betisnya kecil, dan matanya 
rabun, sedangkan perutnya besar dan tingginya sedang, seraya menyandang pedang. Raja 
bertanya, 'Tahukan anda siapakah orang ini?* Kami menjawab, 'Tidak.' Raja berkata, 'Orang ini 
adalah Daud a.s.' 

Kemudian raja membuka pintu yang lain dan mengeluarkan darinya kain sutera putih, tiba-tiba di 
dalamnya terdapat gambar seorang lelaki yang berpunggung besar, kedua kakinya agak panjang 
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seraya mengendarai kuda. Lalu raja bertanya, Tahukah anda, siapakah orang ini?' Kami 
menjawab, 'Tidak.' Raja berkata, 'Orang ini adalah Sulaiman ibnu Daud a.s. 

Kemudian raja membuka pintu yang lain, lalu mengeluarkan kain sutera hitam darinya, pada kain 
sutera itu terdapat gambar orang yang berpakaian putih, dan ternyata dia adalah seorang pemuda 
yang janggutnya berwarna hitam pekat, berambut lebat, kedua matanya indah, dan wajahnya 
tampan. Raja bertanya, 'Tahukah anda siapakah orang ini?' Kami menjawab. 'Tidak.' Raja berkata, 
'Orang ini adalah Isa ibnu Maryam a.s.' 

Kami bertanya, 'Dari manakah kamu mendapatkan gambar-gambar ini? Kerana kami mengetahui 
bahwa gambar-gambar tersebut sesuai dengan gambar nabi-nabi yang dimaksud, mengingat kami 
melihat gambar nabi kami sama seperti yang tertera padanya.' 

Raja menjawab, 'Sesungguhnya Adam a.s. pernah memohon kepada Tuhannya agar Dia 
memperlihatkan kepadanya para nabi dari keturunannya, maka Allah menurunkan kepadanya 
gambar-gambar mereka. Gambar-gambar tersebut berada di dalam perbendaharaan Nabi Adam 
a.s. yang terletak di tempat tenggelamnya matahari. Kemudian dikeluarkan oleh Zul Oarnain dari 
tempat penyimpanannya di tempat tenggelamnya matahari, lalu Zul Oarnain menyerahkannya 
kepada Nabi Danial.' 

Kemudian raja berkata, 'Ingatlah, demi Allah, sesungguhnya peribadiku suka bila keluar dari 
kerajaanku, dan sesungguhnya aku nanti akan menjadi orang yang memiliki kerajaan yang paling 
kecil di antara anda hingga aku mati.' 

Lalu Raja memberi layanannya sangat baik, lalu dia melepas kami pulang. Ketika kami sampai 
pada Khalifah Abu Bakar As~Siddiq r.a.. kami ceritakan kepadanya semua yang telah kami lihat, 
demikian pula perkataan raja serta hadiah yang diberikannya kepada kami. Maka Abu Bakar 
menangis dan berkata, 'Kasihan dia. Seandainya Aliah menghendaki kebaikan baginya, niscaya 
dia melakukannya (masuk Islam).' 

Kemudian Abu Bakar AsSiddiq berkata, 'Telah menceritakan kepada kami Rasulullah Saw., bahwa 
mereka (orang-orang Nasrani) dan orang-orang Yahudi menjumpai sifat Nabi Muhammad Saw. 
pada kitab yang ada pada mereka'." 

Hal yang sama telah diketengahkan oleh AlHafiz Abu Bakar AIBaihaqi dalam kitab Dalailun 
Nubuwwah, dari AlHakim secara ijazah, lalu ia menuturkan kisah tersebut, sanad dari kisah ini 
tidak ada celanya. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami AlMusanna, telah menceritakan kepada 
kami Usman ibnu Umar, telah menceritakan kepada kami Falih, dari Hilal ibnu Ali, dari Ata ibnu 
Yasar yang menceritakan bahwa ia pernah bersua dengan Abdullah ibnu Amr, lalu ia bertanya 
kepadanya, "Ceritakanlah kepadaku tentang sifat Rasulullah Saw. di dalam kitab Taurat." Abdullah 
ibnu Amr menjawab, "Memang benar, demi Allah, sesungguhnya sifat beliau tertera di dalam kitab 
Taurat sebagaimana yang terdapat dalam al-Quran. 

Kisah lengkapnya bisa dijumpai dalam : 

- Al bidayah wa Al nihayah 
http://islamport.eom/w/tkh/Web/927/2134.htm 

- Dala'ilu Al nubuwwah Imam baihagy 
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http://islamport.eom/w/ser/Web/1512/388.htm 

- Syarh AI-zarqony 

http://shamela.ws/browse.php/book-26568/page-3942 

- Al hawy fi tafsiril qur'an 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/904629936226482/ 

www.fb.com/notes/905350542821088 

3750. TAHUN TERJADINYA ISRA 1 MI'RAJ DAN SHOLAT 
SEBELUM ISRA' MI'RAJ 

PERTANYAAN: 

> Ali Sodikin 

Assalamualaikum, butuh pencerahan, peristiwa isro mi'roj itu terjadi tahun keberapa setelah 
muhammad saw diangkat menjadi nabi ? apa peristiwa isro mi'roj itu dimulainya perintah sholat ? 
bagaimana cara ibadah / sholat nabi muhammad sebelum ada peristiwa tersebut ? terima makasih 
sebelumnYa.. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, peristiwa isra' dan mi'raj terjadi 5 tahun atau 10 tahun atau 
11 tahun atau 12 tahun setelah Nabi diutus, menurut pendapat yang masyhur terjadi pada malam 
isnain tgl 27 rajab setahun sebelum hijrah 

- kitab nurud dzolam : 

3 u j 3 I 4>>JI iSi 3 I 3 I Jl^iJI 3 I oLemoj 0^3 JI 39 I CjjjujJI 3 I 4ao>JI 3 I ojiii^ll 4JJ dLlli qI ^3 

q1I JI 39 I Ojjic ijajjl 3 I 'bjjjjC i5^l>Ij 3 I jjjjs .j 3 I ojjjuj (juajaij CIlsz-loJI bsj q !^3 JI 39 I jullll 3 I J 3 ^ll 
4 jjujj 6_>xgJI JjS lj c *j ^ q“ 1 ^30 1 3 gjUI I ^jl^ j3o^oJI 

Sholat sebelum isra' dan mi'raj 

- kitab fathul bari, ibnu hajar: 

\jo JjJUI (OLo 4 j jjo^II 393 Lo ^lj 4 *^> 3 jio sIjjuj)!I Jj 9 pj 4 j\ jJj 4 cLol> : ( 6 iJl 9 ) 
j^LJI J &3 i ij^uaJLi ijjjs&jS oliaJL q jjs&j OjIS o^LcJI qI jJj ju_pJI <^JiB>i >3 i jjC 

pL9 (j-6_>aJI jLo9 <Ujo jjuojj Lo l3Cj3l9 jJlsii OjxujJ pj CulS JjJJI pJaJI Jfi>l u-oaj 

(jjj/iiJI 0 I 3 L 2 JI 1 dUi gjuaj pj 1 JjJLII (j-ciaj 

[ Faedah ] Sekelompok ulama' berpendapat bahwa sebelum isra' dan mi'raj tidak ada sholat yang 
di fardhukan kecuali apa yang diperintahkan dari sholat malam tanpa batasan rokaat, menurut al 
charby bahwa sholat yang difardhukan sebelum isra' dan mi'raj adalah dua rokaat pagi hari dan 
dua rokaat sore hari. Imam as syafi'i menuturkan dari sebagian ahli ilmu bahwa sesungguhnya 
sholat malam dulu diwajibkan kemudian hukumnya dihapus dengan firman Allah " faqro'u maa 
tayassaro minhu " maka jadilah yang fardhu adalah sebagian malam, kemudian itu hukumnya 
dihapus juga dengan sholat lima waktu. Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 
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www.fb.com/groups/piss.ktb/885537788135697/ 

www.fb.com/notes/907636392592503 

3764. WARNA YANG PALING DISUKAI ROSULULLOH 
SAW 

PERTANYAAN : 

> Muhammad Ryzki Harist 

Assalamualaikum. Mau tanya sedikit, Warna apa yang disukai dan yang tidak disukai oleh nabi 
muhammad saw. tolong dijawab, wasalam. 

JAWABAN : 

> Yai Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam warahmatullaah, dalam kitab Faidhul Qadier Syarh al Jami'ushshaghier 
5/104: 


J^l JLoSl 6j*A>Jl9 4±>JI 1 _jLu ljLjlII (<Ulj 0 \Ji\ l_ol jlS) 

KAANA AHABBAL ALWAANI ILAIHI MINATSTIYAAB WA GHAIRIHAA AL KHUDHRATU U ANNAHAA MIN 
TSIYAABIL JANNATI FAL HUDHRATU AFDHALUL ALWAANI 

Warna hijau adalah warna yang paling beliau sukai, (dari pakaian dan yang lainnya, karena hijau 
adalah sebagian dari pakaian surga. Makanya hijau adalah warna yang paling utama). 

Dalam Kitab Sunan Abu Dawud 4/9/3880 : 

Jls Jls ujjLc ijC. jjlc* qLooC 4DI Lu.ii> jj. 3>j yjjjjjj qj lu.i> 

^630 LfljS I3JJ&3 p^jIjj jx> qo l$jjs (j-oLJI p^Libii <jo 13-411 » -p-Lj3 4 DI ij\JLo- AUl J3JUJ j 

Dari Ibn Abbas, beliau berkata : Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda : Pakailah 
pakaian-pakaian kalian yang berwarna putih, sesungguhnya pakian berwarna putih adalah 
diantara pakaian kalian yang paling baik, dan hendaknya kalian mengkafani mayat-mayat kalian 
dengan kain putih". 

Dalam Kitab Sunan Ibn Majah 2/1191/3601 : 

ijls (3^1 \^jp J.!C 111 I cP vjuI ijjj _>gjujj 0 bji> . Ajlluj (J\jI j £j\ Lu.i> 

pJjuJ 3 Aj-lo cOJI 1 .cUUl J3JUJJ 

AN IBNI ‘UMAR QAALA NAHAA RASUULULLAAHI SHALLALLAAHU ‘ALAIHI WASALLAM ‘AN 
AL- MUFDAMI 

Dari Ibn Umar, beliau berkata: Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam melarang pakaian yang 
berwarna merah padam 

Catatan: 

AL MUFDAM (^aoJI) sebagaimana dalam kitab Lisanul Arab juz 12 halaman 450 

4Jjjo> 4jJc &iLjJI jdc jiiij iSiJI AilS 6 jjo> g-uluoJI 3 S) fSjLoJI 03 III 4jl LjjioJI jv93 
AL MUFDAM ialah pakaian yang berwarna merah yang sangat, seakan-akan tidak bisa bertambah 
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merah lagi karena sudah mencapai ambang batas warna merahnya. 

Adapun hukum memakainya, adalah sebagaimana dalam kitab Faidhul Qadier juz 6 halaman 418: 

DjjOO gjjJjjoJI 

J3J19 giiouoJl^ j^lld 4 jIc ibLjJI jdc ^1 iSiJI ‘tflS jjLo&JIj 

jvjoJjsJI <ulc3 J>jJI jdc jiLuOaaJI gjjjJ pj_pO jdj ojoJ 4^3 < 

cLjjJl 3 Jb>jJJ JJLo 4fi>j^9 4fi>ljUI j\Jb j^jJI j^bJI Jjq> 3 Ljjbwol 


Dalam kitab Ihya' 2/197 

uujUJI \s3 49)L>j3 4 jN qLi 

<U>£j q 1^3 JJi jjt 3 I 3 I (J-OJJ03 3 ! jbj 3 I jl j| i >3 Lo ljLjJI q a ujojlIj pLJ 3 <ulc 401 

sLiJI gjjjJj qI ^3 " LgjS I 3 JIS &3 pScLpl 1 & 3 jujJ| " :J 32 J 3 u^LjJI «LudlJ q 1^3 Jl ljLuJI 
CU 3 J ^Lu jdc l jjujJXi9 <LujjJjS ujjiLud c!j 9 <ll q !^3 LJ_pJI JJC 3 Jjjij^jaJI 

' w / ' ” Jis 0 i jJ! 

«U3juj£ " :JlS 9 ?i3jud^ll cLjUI JJi Ja 9 Lo JV0I3 ojI juL :4qLj pl cjJLo 9 ^33 ^3^! cLaS «U qI£ ^3" 

0 il 3 juj jdc JLbLu 0 "“° I qIS io9 LLl£j OjI j Lo ClJ Lo9 

Menerangkan adab dan akhlaq Nabi didalam pakaian 

Adalah Nabi shallallaahu ’alaihi wasallam memakai pakaian apa yang beliau dapatkan, berupa 
sarung, selendang, gamis, jubah atau lainnya Pakain berwarna hijau adalah yang beliau takjubi. 
Adalah pakaian beliau kebanyakan berwarna putih.dst 

Sungguh beliau mempunyai pakaian (jubah) berwarna hitam, maka pakaian tsb beliau berikan 
(kepada orang lain), maka Ummu Salamah berkata: Demi bapak dan ibuku sebagai tebusannya, 
Apa yang di perbuat dengan jubah hitam ini". Nabi pun menjawab: Aku telah mamakainya. Ummu 
Salamah berkata : "Aku belum pernah melihat yang lebih indah daripada keputihanmu dengan 
warna hitam". Wallaahu Alam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/891268880895921/ 

3834. KEUTAMAAN UMAT NABI MUHAMMAD SAW 

PERTANYAAN: 

> Muhammad Alam Agustian 

Assalamualaikum. Minta ibaroh tentang keutamaan umat nabi Muhammad SAW, Maturnuwun. 
Wassalam. 

JAWABAN : 

> Santrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Baca Nashoihul 'Ibaad Hal 37-38 : 

Lo oLolj£ gjjl piuj 3 <uJc cUJl ^jq>jo 4ol jviicl jJL&j 4ul J :Jls p^LuJI 3 iOLaJI <uJb p^I qI 
«lili Jj£u 9 o&o u 3 W pduj 3 44c 401 4ol 3 &oj qI£ JUJ 3 J J>i 9 o! , L$jjUacl 

6 l_jC q 3 *zosj pluj 3 4jJc «LUl in>jo 4ol 3 ,ULj_>C jula^ LoJs Ljj^I OJ^ juj julill 3 I 13 J 

3 ,j 3 *zo 2 j pLj 3 <uLc 401 5xx>jo 4ol 3 , juIjjoI <jjj 3 ijujj JjjS Cjj^dC LoJ juj CjJIjLII 3 ,401 ~q■■■ «i.;Q 
pluj 3 4ilc «UJl Sjoad 4ol 3 LflJuo «UcJI juj gjijJI 3 ,p^>l 3 jl qjj 3 p^jjj J)jSU 

l 3 jb M p^Ji^uS 4i>JI cljLi o 3 *^oaj . 
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Diriwayatkan bahwa nabi Adam AS berkata : Sesungguhnya Allah ta'ala memberikan empat 
karomah/kemulyaan kepada umat Nabi Muhammad SAW yang tidak diberikan padaku 

1. Pertama : Sesungguhnya diterimanya taubatku dimekkah, sedangkan umat nabi Muhammad 
ketika melakukan ma'shiyat bisa bertaubat dimana saja dan Allah menerima taubatnya. 

2. Kedua : Dulu aku mengenakan pakaian,dan tetkala aku ma'shiyat, Allah menghilangkankan 
pakaianku. Sedangkan Umat nabi Muhammad melakukan ma'shiyat kepada Allah dengan 
telanjang,namun Allah tetap memberikan pakaian padanya. 

3. Ketiga : Ketika aku berma'shiyat ,maka antara aku dan isteriku dipisahkan , Sedangkan umat 
Nabi Muhammad ketika melakukan ma'shiyat,Allah tidak memisahkan mereka. 

4. Keempat: Aku melakukan ma'shiyat dalam syurga kemudian Allah mengeluarkanku darinya, 
Sedangkan umat Nabi Muhammad melakukan ma'shiyat diluar syurga , kemudian Allah 
memasukkannya ke dalam syurga jika mereka bertaubat. Wallahu A'lam 

> Mas Hamzah 

Keutamaan umat muhammad shollallohu alaihi wasallam dinukil dari kitab Tanbihul Ghofilin karya 
Abui Laits As Samarqondi: 

i 5 ia 9 jj 0 ujjJI PjJJI _$jl ojJslaJI <bjjj 

juJJ30 Ij i^lUI 4 jJc ju jj_9jo jJc fll Jjjl lo [jpsu oljS i Jll jJlaj <iljl jjpbj pi& cPS 
vUJi 4 o_ 9 j 3 «LJ p 3 jill i_jLoI Lo y Cjj&C La$jLzaj ijo iblSijl 

juoi 03^3 

Dari Ka'bul akhbar -semoga Allah meridhoinya- berkata : " Aku telah membaca dalam sebagian 
kitab yg Allah turunkan kepada Nabi Musa alaihis salaam : Wahai Musa, dua rokaat yg Ahmad 
dan ummatnya menjalankannya, yaitu sholat subuh, barang siapa yang menjalankan sholat subuh 
maka Kuampuni dosa dosanya mulai malam hari dan siangnya, dan itu menjadi tanggunganKu. 

Jsbl 4jjGjLi3 iOjiioJI LgJjo 4s6>j J3L ^(j.jiocl j.° c .hJI ^>3 pla^j gpl j^j 3 j° Ij 

; cLoUl *_jI3_iI 3BI 4ajljJLi3 o3j3^J juJ r!3 03 ^**^ Aq..jJo CS3I L13 

04 ?JI j 3 >JI pfjic 

Wahai Musa, empat rokaat yang Ahmad dan ummatnya menjalankannya, yaitu sholat dhuhur 
maka Kuberi mereka ampunan dengan rokaat yang awwal, Kuperberat timbangan amalannya 
dengan rokaat kedua, Kuwakilkan malaikat yang membaca tasbih dan istigfar untuk mereka 
dengan rokaat ketiga dan dengan rokaat ke empat Kubukakan pintu pintu langit dan bidadari 
bidadari memenuhinya untuk mereka 

jhsluj\ ^j pl3xiUl jvS «Ulo ijpj 1 jvfi>3 i<Uo\^ I^jLoj pl s&j gjjl ju*j 3 X 3 Ij 

|U &fcll y Ojiaildl 003 i^Ji 

Wahai musa, empat rokaat yang Ahmad dan ummatnya menjalankannya, yaitu sholat ashar maka 
tiada tersisa malaikat dilangit dan bumi kecuali membaca istigfar untuknya, dan orang yang 
malaikat membacakan istigfar untuknya maka Aku tidak akan menyiksanya. 

^j qd 03 JIIJJ ^ icLoUl 0 I 3 J QiS\ (jjjjopJI i_jj£j qi> 4 I 0 I 3 iaSI IgjLpj pla5>j Cj^b Ij 

1 Q I I q 

Wahai Musa, tiga rokaat yang Ahmad dan umatnya jalankan ketika matahari terbenam maka 
Kubukakan pintu2 langit untuk mereka, mereka tidak meminta suatu hajat kecuali Kupenuhi bagi 
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mereka. 

u? u3^J-^3 L°3 09 jrP“ s?^3 <(3^jJI M4?J 4 I 0 I 3 I^j 1*A ols&j gjjl ju*j3jo Ij 

p4sI pS£> p$J3^< 

Wahai Musa, empat rokaat yang Ahmada dan ummatnya jalankan ketika hilangnya mega merah, 
maka itu lebih baik baginya daripada dunia beserta isinya, dan mereka keluar dari dosa dosanya 
sebagaimana hari dimana ibu melahirkan mereka. 

c. Irv.il l J AjO^ , I Q . /\ jC. cloJI (JO jlnoi iUr. I ~ g i ji-J I n«\ d'1'0 1 j V\-^ j I '11 ^ lj 

UiPj^l3- 

Wahai Musa, Ahmad dan ummatnya melakukan wudhu sebagaimana yang Kuperintahkan maka 
kuberikan kepada mereka pada setiap tetesan dari airnya, syurga yang luasnya seperti luasnya 
langit dan bumi. 

feJI j3 <£y.±a p3J CJ^ pUa 1 u^°J 3^3 ij3 Ij^ «Uo^ in>l p3*A a*j3jo Iji 

6 S>l 3 6 jjo LgjS f Aq.jf> jiaiujl go jl&il «Oli <13 !<LAj3 j>\ gjJoIll jo 4 jS o^Looj ji> J&j ^jjoclj 

qjj}B j>\ «llkcl iOj^juj 3I 4J1J o? olo q| ObLo Lo^U ( 

Wahai Musa, Ahmad dan ummatnya melakukan puasa sebulan dalam setiap tahunnya, yaitu 
bulan romadhon, maka Kuberikan kepada mereka untuk puasa setiap harinya satu kota di syurga, 
Kuberikan kepada mereka untuk setiap kebaikan yang dilakukan yaitu ibadah sunnah mendapat 
pahala ibadah wajib, 

Kujadikan malamnya terdapat lailatul qodar barang siapa beristigfar sekali didalamnya, dengan 
merasa menyesal, jujur dari dalam hatinya, jika meninggal pada malamnya atau siangnya maka 
Kuberikan pahala 30 orang mati syahid. 

cl UJii p3>iljl?3 i^JJl llj «Oj ^ qI oltgljj i lJjJj o? 0303 ^ ^ISj 4o1 ^3 q| ju*j 3 xj \j 

I30H Lo ~q j P ^>13 CUiUl LjIj \% JUSU JUL31C3 i‘b>\ 3 pfrjlc JUOl>j 3 plSUI pflllc «ellSl 

«UJI ^j «Oj ^ (jl (j3^LgjijJ 

Wahai Musa, sesungguhnya dalam ummat Muhammad terdapat orang orang yang mendirikan 
setiap kemuliyaan, mereka bersaksi dengan persaksian bahwa tiada tuhan selain Allah, maka 
balasan mereka atas hal itu adalah sebagaimana nalasannya para Nabi alaihimus salam, Rahmat- 
Ku wajib atas mereka, Murka-Ku jauh dari mereka, dan tiada Ku tutup pintu taubat bagi salah 
seorang dari mereka selama mereka bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah". Wallohu Alam. 

LINKASAL 

www.fb.com/groups/piss.ktb/918549324834543/ 

www.fb.com/notes/926695237353285 

3999. MODEL DAN GAMBAR SANDAL RASULULLAH 
YANG PENUH BERKAH 

PERTANYAAN: 

> Muhammad Tedie El-Farizy 

Assalamu'alaykum para asatidz, mohon pencerahannya tentang lambang atau gambar model 
sendai rosululloh sholollu 'alaihi wasallam yang katanya mengandung berkah ? Haturnuhun 
sebelumnya. 
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JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Dalam kitab Sa'adatud daroin halaman 493 diterangkan : Selalu membawa contoh gambar 
sendalnya Nabi shollallohu alaihi wasallam bisa memberikan faedah melihat beliau dalam mimpi 
sebagaimana penuturan syihab ahmad al muqri dalam kitab beliau fathul muta'ala fi madhin ni'al, 
termasuk khususiyah contoh gambar sendalnya nabi sebagaimana perkataan sebagian imam dan 
telah teruji barokahnya adalah barang siapa selalu membawanya maka akan mendapat 
penerimaan yang sempurna dari makhluk dan pasti akan menziarahi Nabi shollallohu alaihi 
wasallam atau melihat beliau dalam mimpi. Syaekh an nabhani berkata : gambar sendai ini juga di 
gambarkan dalam kitab jawahirul bukhori .dan dalam kitab dakhoir muhammadiyah. Wallohu 
alam. (ALF) 

ijaj ;Jjuj3 4jIc cUJl jujJI Jaj J lio Jjq> 4oj^Lo 493 ^ i_1uj3j (UjiJI Jls 

(j-cu 3 Jlaill JlsioJI iSjioJI ^ool Dj&> lo£ p)LjJI 4 j1c pLoJI <Uj , 

<ll 0 K ijo 0 I ijjo IjojS 4&jOII dl9 Lo Jaili Jlio qjo isi L^Juo^ 

JLszjJI liib 6 j 3 *zo 3 0 J 33 ... cLoljjo oljj 3 I pJjuJ 3 4jJc «LUl jujJI j 3 Jj q! ^3 JjJiJI o° I 

(jvSJLcJI iSjb ^1 5joaq 4j^ol>joJI jjliill ^3 ... juLgjjJI plo}U jb>jJI j^l 5 > jv9 6j3*zojo LcuI 

«LUl <La >j 3 «UJI baaj 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/934528039903338/ 
www.fb.com/notes/9361 33903076085 

4047. PERIHAL UBAN ROSULULLOH SAW 

PERTANYAAN: 

> Santriwati Dumay 

Assalaamu alaikum wr.wb. Apakah Rasululloh SAW mempunyai uban di rambutnya ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikumussalam, coba buka kitab as syamail imam tirmidzi tentang UBAN RASULULLOH : 

Lbi Lojj idJi gLy J» :Jls ?pLj 3 4jJc 4DI 4DI Ja :JJLo ^ oJs :Jls ^ 

P^Jl3 slbJli i_urx> i 3 jI 0^3» (jv9». 

Oatadah bertanya kepada Anas bin Malik r.a.: "Pernahkah Rasulullah shollallohu alaihi wasallam 
menyemir rambutnya yang telah beruban?" Anas bin Malik menjawab:"Tidak sampai demikian. 
Hanya beberapa lembar uban saja di pelipisnya. Namun Abu Bakar r.a. pernah mewarnai 
(rambutnya yang memutih) dengan daun pacar dan katam."(Diriwayatkan oleh Muhammad bin 
Basyar, dari Abu Daud, dari Hamman yang bersumber dari Oatadah)- Katam adalah sejenis 
tumbuh-tumbuhan yang biasa digunakan untuk memerahi rambut sedangkan warnanya merah 
tua. 


cL^iuj bj- p juj 6 >J ^ j 4 I 0 J 3 pLj 3 4j1c «LUl ^JUl u 3 jujj \S*3 Lo)) .Jt9 ^O). 

Anas berkata :" tiadalah aku menghitung di kepala Rasululloh shollallohu alaihi wasallam dan jg 
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jenggotnya kecuali ada 14 rambut berwarna putih."(diriwayatkan oleh ishaq bin mansur, dari yahya 
bin musa, keduanya dari abdurrazzak, dari ma'mar, dari tsabit bersumber dari anas binmalik) 

^3 iCj}LjjjoJI _9 1 4s23l3JI 3 A 3 & juiiLij» :Jl9 fCuA i4Dl J>ujj Lj \j$j 3 J Jl9 :Jl9 ^biC ^1 \jC- 

Oj3^ ^jjOj^jJI M3 .^cLju». 

Dalam suatu riwayat Ibnu 'Abbas r.a. mengemukakan: Abu Bakar r.a. berkata: "Wahai Rasulullah, 
sungguh Anda telah beruban!" Rasulullah shollallohu alaihi wasallam bersabda: "Surah Hud, 
Surah al Waqi'ah, Surah al Mursalat, Surah Amma Yatasa'alun dan Surah Idzasy-Syamsu 
kuwwirat, menyebabkan aku beruban." (Diriwayatkan oleh Abu Kuraib Muhammad bin al Ala, dari 
Mu'awiyah bin Hisyam, dari Syaiban, dari lshaq, dari Ikrimah, yang bersumber dari Ibnu 'Abbas 
r.a.) 


- kitab fathul qodir (1/645): 

Jjj jb ijo JI3 02JI jv 9 ^3 420^03 ^Lxll3 jbtioJI ^3 41 ujj >3 iSiuojlll I3 

oXjjjjoJI 3 i 429I3JI3 i :>3fi> vjujjjjuj: JI9 i cjjjjj ^9 «UJI LjSj 3-1! Jls : Jls qjI ^ o&jSc. 1 

Oj 3^ (jjjjpuujJ I ISJ3 1 q3JcLojj ^3 . 

Dari ibnu abbas berkata :" abu bakar berkata :' wahai Rasululloh, engkau telah beruban 
'Rasululloh bersabda :' surat hud, al waqi'ah, al mursalat, amma yatasa auln dan idzas syamsu 
kuwwirot telah membuatku beruban ." 

Hadis riwayat imam tirmidzi dan beliau menghasankannya, ibnu mundzir dan al hakim 
menshohihkannyajbnu murdawaih dan al baihaqy dalam al ba'ts wan nusyur dari jalannya 
ikrimah. 

Rasululloh shollallohu alaihi wasallam mempunyai uban kurang dari 20 helai rambut sebagaimana 
keterangan dalam banyak hadis, padahal orang-orang yang lebih muda dari beliau seperti abu 
bakar telah banyak ubannya.para ulama' berkata tentang hikmah sedikitnya uban Rasululloh 
adalah karena sifat kasih sayangnya Allah kepada istri-istri Nabi shollallohu alaihi wasallam, 
karena umumnya perempuan itu tabiatnya lari dari uban, dan orang yang tabi'atnya lari dari 
Rasululloh maka di khawatirkan atasnya. 

- kitab syarah madhumatul adab (1/427): 

jSLjj jv 9 iSiJI : ( 4 ajljJI ) . pluJ3 <ulc 4111 4 JJI J>uj j jSLJj i_jLj lo jv 9 : mlkuo 

_j.P.«<ol I 3 J(jjiJI qI go 1 _jb>l OiiC jv9 Cjjj Lq^ J 9 I plud 3 4ill 4ill 

(ju^ 3 j 3 pluj 3 4 j 1 g 4lll 4 jLjJj 4 jLj J> iSjUI lAIcJ JJi I 3 I 3 JI 9 . I^Ljj ^9 Liuj 4io 

4 lll v. 9I0J9 c JjmJI 4 pj lo jSu ^03 £ I ^^0 qqcIi!o jSuj ^jl cLujjJI i<~: 

iSjLJI 4 jo£> CjlL> ^3 jijjo jjC 4 jli i_jjj£iJI qI go . eLull 49 l&j Lbi pJd . 

- kitab jam'ul wasail syarah syamail ( 1 / 110 - 111 ): 

gj&j: (bjjiic gjjl ^!j 4 jipJ 3 plud3 <ulc «UJI «UJI J3JUJ j yjjlj cinc Lo : Jl 9 qj cub 
Jl 9 f cUjo jujjLujjo 3! JjjjOJ loj ( sLojj Dj&A ) : 4J393 f lfri3jjuj^j pjjoJ 3L3 4j^Ld I3 f v-jj^jILI ojIj^JI 
q3_>AC 4 IpJ3 4 jujI j jv 9 f oLiUl jAzD yjvS 4 iC Lo (jviLjj ^1 (jjjjl \jo J3qJI li&9 : jvijoJI 
liiC Lu_^9 ^3^ . pLiOgJI Jl 9 . 4jjo Luj9 q 3^ l_>2jujjo q|3 ^Lc I I, cLzojj 

0^1 ^jI 3 j uu^>JI I^ 3 j j^Ljj : Jl 9 Cu> ^jjl 0ij3 f v_ 9 __>aJI f^lajio ijjujjsj OjJjg gjjl qjo j&\ 
jjjj s ] I 3^-* gj^^il ( 3^1 , cLAu OjSjuj yj^ j C 1 3^>J pjjuu3 4 ill 4 j jj uj ^3!^ Loj j £ 4 jj^!I 
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yddji jviifljjJI <S$j p&j i pfi>3 J &9 <bn ljj&II jdc cjuiJI 3>il 4 J^b 4 jl pCj ^03 1 LgiLoj jj $>I L$J^i ! 

0 L Lol^Jjj go>j ^3 . cLojj OjjiiC qLqj 3I OjjiiC gjjuj ^!j 41 pJ 3 4 juJj jA jb Lo i i-jjjiJb «UJl 4 jLu lo 
gjjl ^!| isij pJ 3^9 1 S9I3JI jLi| jubJ^ o^iC qc jlcU J3^!l qL 3I i oli^l i_ 9 }li>^! lALcU &jL>j 
j^jjI 1 OjjiiC qLqj 3I OjjiiC gLuj qIS 9 S9I3JI jA L0I3 1 OjjilC . 


> Kang Rholiez 

Uban beliau bukan di kepala saja. 

?..L@JS 4IpJ CjuLj Ja>3 pLj3 4 jIc cOJl jujJI Ljjji jb i_Ab igjj 
qj Oub QC 3 (jdajuJI <^iiJl 3 q9:JI qjj Lo 1^3 i^Uiisuc jA ^b u^ojj^II _>aiJI qI) iiSjbijJI jA cL> 
bjjic gjjl ^1 c iipJ 3 pluJ 3 4 JI 3 c ulc «UJI jd*zo 401 (jjjIj jA o^iiC Lo) :Jl9 1 Lo^ic 401 \s^j ^1 
lij qIS) :Jla9 piuJ 3 4 JI 3 4j1c 401 401 jjL> Jb^iiSiuojjiJI 0 I 3 J (cLAli Oja^i 

piujjo 0 I 3 J (cUuo ijuj ^SiiJ pJ bj 9 t i—jlluj 4 jjo jj pJ cLjjj ^SOi 

qC 3 nj'J*^3 J oJI jJsj 3jI 0I3J (L$jl3>l3 juLjji) :JA Ojuij q^!I «UJi Lj I3JI9 :JA 4 ipo. ijul 0^-3 
LoJ CliioS 1 <Ujj \3 iJA jJ ^jj 4^203 pLj3 4JI3 4 j 1 c «UJl jJLo «UJl J3 jujj OujI :JA jvjojjOllII 4 Loj jul 
uddj^! cJs :JA OiLA ^03 iiSiojjJI &I3J ..yx>\ <1^3 ij-bdl o^lc :A jSLh 4J3 njl__>»rx>l q!j3j c uLc3 401 juj 
jA libi qIS Lojj iJJi §Lj pJ :JA ?piuJ3 ^uJc «UJl jd^o «UJl v_-urx> Jfi>) :<uc «UJl jwbj dJLo ^>1 
iSjlioJI 0I3J (^dll3 cLcJb <UC «UJl jv^bj jSj bl ^3 «UC^zo. 

http://www.islamarabi.com/sejut.php?ID=3569 
Wallohu alam. (ALF) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/939453212744154/ 
www.fb.com/notes/93968821 9387320 

4056. TERNYATA INILAH PARFUM KESUKAAN 
ROSULULLAH 

PERTANYAAN : 

> Achmad Qusasi 

Assalaamu'alaykum warahmatullaahi wabarakaatuh. Mau tanya parfum yang paling disukai 
rasulalloh saw itu apa ya? 

JAWABAN : 

> Muhib Salaf Soleh 

Wa alaykumussalaam. Salah satu parfum yang disukai rasulullah adalah bunga pacar. Karena 
bunga tersebut termasuk penghulunya wangi wangian di dunia dan akhirat. Juga mengandung 
beberapa manfaat di antaranya : 

1 . obat bagi penyakit penyakit sendi. 

2 . sakit kepala. 

3. keram sebagian tubuh dll. Wallahu alam (DA) 

^LgjjoJI jb YoS yjn ) £ J3*r>3JI JjLd3 £jAi J3«JI j^ujo- 
qc) Ojjal 3^> 3 4 oli 9 -SujOlsJI iiC qLoj)!I jA 3 jjdJI yjvJII ^>>1 3 

3 ! Cjul)! 8 °^ ( Qb):(JA) pluj 3 «ulc 401 401 J3JUJ j piL> ( udojl 

i^3jjuDj\ 4olaJI ijc jibl bj gJjJI v-jjJo Ouj qL>jjJI: ^L^ojoJI jA 3 ^ 3^001 jA li^ SJjJI ^JJb Cui 
cL> 3 L^jjua>l 3 Q;p>bjJI 3^3 cLbJI j$i(Ai£.\s\\ pLu 3 ^ulc 401 jdo A^Jj) ^3*^^° l ^ Li ■ 
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&_>>^ll 3 LjjJI JV9 o^LjJI o^jjijd Lgjl. 
<^claJl[ltwi9 clbJI Qa v-ubl cjuiu £j> j 9 Li^Jilo ujjjSu cLbJI '. <UclaJI : 4j£Ljjj$ ^jI ^ ljis^JI 3 
l&jjC 3 JL=JoJI 3 mi>JI ^l> 3 l 3 gJ^JI 3 gJlill 3 v_ju-<osJI £.^ 3 ! o° g9bjo 4 j9 3 . 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/937204786302330/ 

www.fb.com/notes/939764069379735 

4181. APAKAH ROSULULLOH WAFAT SEBAB DIRACUN ? 

PERTANYAAN : 

> Hibar lrqkamaja 

Assalamualaikum, ustadz.. Baru beberapa menit yang lalu secara tidak sengaja nindis remot 
secara acak saya nonton acara khasazah di trans tv, awal acara tersebut menyebutkan bahwa 
penyebab wafatnya nabi Muhammad saw karena pengaruh sesuatu yang dimakannya (sisa racun 
yang tertinggal) bahkan disertai hadist, yang katanya shahih.. mohon penjelasannya, terima kasih. 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Wa'alaikum salam wr.wb. Seklumit tentang riwayat bahwa Nabi Muhammad shallallaahu 'alaihi 
wasallam pernah diracun oleh seorang wanita Yahudi. Imam Muslim meriwayatkan dalam Kitab 
Shahihnya juz 11 halaman 179 : 

Cju[ 4j£3yjj ol jjoI vjLdil Jc ijj Jc <Ua 2 j IbSS CjjlSJI qj SJLs IbSS jvjjliJI i_up> jjj jspj 

yLi ^JLj 3 ^jJc «UJl 4DI J 3 j uj j vjJj L^_i LqJjO 4j03Ojujq oLJj 4*^3 4jJp jdds 401 J 3 *jj 

lol Jll ^ Jll Lgjj&j I3JII Jll (jdc Jll 3I Jll lili jdc qlll ^ 15 » lo Jll vi 0 i 9 ^ oSjl ollil dJJi qC 

■lLj 3 <dc ttl jd-da ^Jl J3*jj cJj 

.dari Anas (ia berkata), bahwasanya seorang perempuan Yahudi pernah datang menemui 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan membawa daging kambing yang telah diberi racun, 
lalu beliau memakan sebagiannya (setelah beliau mengetahui, bahwa daging itu beracun), lalu 
perempuan itu segera dibawa menghadap Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, kemudian beliau 
bertanya kepadanya apa maksud dia melakukan hal yang demikian, maka perempuan itu 
menjawab: "Aku mau membunuhmu”. Beliau bersabda: "Allah tidak akan memberikan kekuasaan 
kepadamu melaksanakan maksudmu untuk membunuhku”. Para sahabat bertanya: "Bolehkah 
kami membunuhnya?” Beliau menjawab: "Jangan!”. Anas berkata: "Senantiasa aku mengetahui 
bekas racun itu nampak di anak lidah Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam.” 

Imam Nawawi berkata dalam syarah Muslim juz 7 halaman 329 : 

5jJc «lDI jvLo <tiol^c- q!jj 4 j|( (jdc : Jll 3! Jli jJi; JIoLjjJ 4 DI q! 5 > lo ) : 4^3 ylc ^Ul jddo 4J393 
(jv 9 JL3 4 j 1 c «UJl jddo cUJl J3*djJ 6_>^ao (jv&j) { yujlill qo 4JJI3 } : 4 DI Jl 9 lo 5 > yjllll JL3 

y «Uo 3 ^ixC ^^3 i ^o^Ojujjo tgjL y vjvJlsJ 4DI p^lcj ^3 i bjjsil jLJI \jo 4Io}Lj 

Sabda Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam:”Allah tidak akan memberikan kekuasaan kepadamu 
melaksanakan maksudmu untuk membunuhku.” 

“Sabda diatas menjelaskan akan kema’suman (dilindungi) Nabi -shallallahu ‘alaihi wasallam- dari 
semua manusia, sebagaimana firman Allah : 

((jddllll qjo doupaj 4JJI3) 
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“Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia”. Ini adalah mu’jizat bagi Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam akan keselamatan beliau dari racun yang mematikan bagi selain beliauAllah juga 
memberitahukan kepada beliau, bahwasanya kambing tersebut diberi racun Dan berbicaranya 
anggota tubuh kambing kepada beliau. 

Al Hafizh Ibn Katsier berkata dalam Tafsirnya (3/154) ketika menafsrkan QS Al Maidah ayat 67: 

pjuj L0J3:Jls J jJj l^j^jlao3 lfioLa>3 J 3 >l «U J>3 _>C 401 4 o*rxC ^03 

4 jjo oLq>3 4 j 401 4 jq 1 cI ijjjij b UJI JJb gjji j 3 J>3^jJI 

“.dan di antara bentuk penjagaan Allah ‘Azza wa Jalla kepada Rasul-Nya adalah penjagaan-Nya 

kepada beliau dari penduduk Makkah, para tokohnya, orang-orang yang hasad, orang-orang yang 

keras kepala dari mereka.dan ketika seorang yahudi meracuni beliau di Khaibar dengan 

menaruh racun pada paha kambing, Allah memberitahukan beliau dan melindungi beliau dari 
racun tsb....” 

Dalam Kitab Shahih Bukhari juz 10 halaman 525 : 

jLSjj AiC 4°liiJI p 3 J pSj P 03^° ppls dG|} ijvJLnJ 401 J 393 4^33 PP 3 4dc 401 jJLo GulJI v-jLj 

0 3jQ*pl>j} 

jv9J2d3_4Jc 401 jJUo juUI Lgic 401 jupj 42 djtc oJJs bjjc Jls CSjijjJI Jc CJL93 

pJI 2 JJi qo £, 0 ofijl 0SS3 ^[3! l2$S jjjij CjiKI iSill plakJI Jl Jl jl Lo 42 djtc Ij 4 jS CjLo iSjl 

Al Hafizh Ibn Hajar dalam Kitab Fathul Bari juz 8 halaman 131: 

\sS J32J Pjuj 3 <ulc 401 judi qI£" :L$_lc 401 JjiJlc cJls :b3_>c Jls iSj&jJI ^3^ JIS3 
£,lbiLil CJ^>3 ^3! IbigS ijjjij oKI iSdll plabJI jl ^>1 Jl jl Lo i 4 cujlc L i 4 jS CjLo iSbJI <Lojjo 

^IdJy. 

ijD jJjclo-iJIb p^L>Jl3 jljJI <d*zo3 :3 l 23>3 hjJj^II ijjj ^jI 33» "^3^ JIS3" icJllll viy^JI 

jujj^o 0I3J Xi 3 ^3 i‘d*^03J ssl 1 [jC- 4 judjic «U :jijJI JL93 .illyd)!l lii^j ujoJ3J ^ JU qj 4 jujjjc 

i_jjl_>c" j 3 juj^JI pj 3 >ljjj Lo$>_^U LojI qX*jjjo 0 b&L 4J3 i 4 Ldjl <t&J iS_> 3 >jJI iSjlaoJI ^3 cliic 
J J3*^3 jo f^bdJ3 ijSUI jul 4jbj O 0 u^°3j O' Jjjb u° Lofii^l «ll":oj^>JI 

jjjjj Lgj_il q!^ 3 J^l iSiJI plabJI ^!j jujIj f*gjl dujs TJjujijj p^ju Lo 401 J3JUJ j Lj :cJs" :oJIs jAio 
^1 i^3j3 " 6 j#\ £,lioajl ^3! I2BJ3 .L&jjC p^jl U3 :Jlii 9 iCjLo j3j^o ^ eljjJI qj 
dJi isij ^^3" :dJi j >I (jvS JLa 9 1 jJLpJ <ll OjOuuj juJI 6UJI «L^S J 3 tohSLio ^jjLjLi iSiSl3JI 
^LUiijl ^3! l2ai bl^c LgjiKl joJI ^1 Ji oJj Lo :J3CJ Ja>3 u-cuS iSiJI «ta>3 

J^jijl l^ogjj J33J3 >paJI 

Imam Ourthubi dalam Kitab Al Mulhim limaa Asykala Min Talkhiihi Kitaabi Muslim, juz 18 halaman 
62: 


ijlijj _ pluJ 3 4ilc 401 _ 401 Cul 4 j^ 3 qj 0 j )) : d 39 L^jl 2 j Jjhjj p 3 jq!JI J cU Lo ljLi qj 03 

q3^j qI Jjoii>J3 . L^jlc ljjjL|3 ‘ 4j^JI JjSj qI£ 4jj9 i 4j-^l 3 jJU Lgj ^lul L@jT : 0j3>lib ‘ (( Ap^Cbjja 

fc) _pJI 6 UJI qo icil _ (Jjuj 3 «Ub 401 _ 4 jl : pJjujo jjC ^33 . L4jj q3^J qI JJi i 4 sIj^o ( 

Oj^ziols i (( 4o3Qjjjjo L@jI : 0 j)): UJi \ic Jls 4 j\$ i sljJI qj 33» L^io J^ls 

OiU ol£ q|3 i J llu oi^ 0 j Jj^i ■ Uji cJaS Lojj : 0JIS3 1 oijjicls 1 JJi qc oJilaS ( 4 ji 3 gjJj 
401 Lo)) : Jls qL _ Jjuj 3 ^uic 401 _ (jyjJI L^jUIs . dJjS^! o^jl : cJIs Jjujjo v_jL^ ^33 .Uio o>jl 

CI 3 JJ jjl Lo jjb cUi J^b _ Jjuj 3 <ulc 401 _ 401 J 3 **jj pUJI JUi pJs 1 (( JJi jdc JJolLjJ 

401 _ (julll jvS pUJI dJi vjJlaj 401 «UIS 3 0 S 3 LoJs 1 olS 3 l J3 ^Uuo O^Uj Lo JJC 3 
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jn> 4^1 JjJ pJ )) : <U9 ^3 J iSiJI ^Lojjo &S _ piujj <utc 401 _ Jls lo£ i 4 jjlujj ^33*9 - p-Lj 3 <ulc 

«ioljSJIj gi9jlll g3 4aJho o^L^JIj 03 jjJI ^jj gS «UjjJ 401 go>9 .(( Cialo9 J 3 I j^IIs i ju^Iszj 

Syekh Al Munawi dalam Kitab Faidhul Qodier, Syarh Al Jaami’ushshoghier, juz 5 halaman 572 : 

l$io JSl 9 jjjc* D33C g 3 cuJj Lfljjoi53 4 p 3 eJI I^jouj juJI oUI 00 IgKi (juJI 4 oaJJI isi (jjip. 4 Kl oJI j Lo) 
iSjjicijojJI Jls jua^ljj isl (juntai) olo 9 jjJjj LgJuo 4 ao JSI3 ^030^0 Lgjl gjjjiJ aUl J JIH3 4 oaJ : 

*JSl ljujujj plc \S&£> p9 0^>l9 pJ^II juaJjJ iSl (plc g3) P 3 I 20 093 J g>jJI O^l&o iblaoJI 
gJo9) gjiaJI jdc ojLu j 3 >J 3 i ^SjjiooojJI Jl9 f^Alb (o^I lbtfi> gl£ pp) jjPj jJj »-SiJI ^OjujjoJI plakJI 
3 I JjdJI p9 3 I ij-LoJI jv9 Jjj£. 33)3 ^Uoiojl OP 3 J 3 I iSjbsoll ioil 3 sl$JI gjiaj 

jJj gopjJ 6j3$iucJI oLkll puuu 4 j 1 c (j-Ziiij «UI juaj <U>Lo 0L0 gkisijl N qjjIjjJI _>jLj 4 jjo i_jaijj[j i-Jill JoIjj 
&S q!^ 3 f^ujJI JJi tjo l:ugjJj C1L0 J3 cj 0^463 ^3a**jjo qjI q!S ^3 4 oj£o 4 iyy, ^3 o^l^jJI plao 63JI 

blp»l 0^3 blpl 4ilc j3jj 4 jlp. Jb> 


> Mas Hamzah 

KESIMPULAN : 

Bahwa Rasululloh shollallohu alaihi wasallam wafat dalam keadaan syahid. Salah satu mukjizat 
Nabi shollallohu alaihi wasallam adalah beliau tidak terpengaruh oleh racun seketika itu juga, 
sebab perempuan Yahudi yang meracuni beliau berkata, ‘Jika dia seorang nabi, maka racun itu 
tidak akan membahayakan dirinya; tetapi jika ia hanya seorang raja, maka kami terbebas darinya.’ 
Tatkala racun itu tidak bereaksi dalam tubuh beliau, mereka menjadi yakin akan kenabian beliau. 
Sampai-sampai ada yang menyatakan bahwa perempuan Yahudi tersebut masuk Islam. 
Kemudian racun itu bereaksi di tubuh beliau setelah tiga tahun, guna memuliakan beliau dengan 
status syahid .ulama' berkata : Maka Allah mengumpulkan pada beliau sebab hal itu antara 
kenabian dan kesyahidan. Wallohu a'larn. 

- kitab syarah az zarqoni (12/211-212): 

4IcLj ^jo ^bl9 louj ^ 03 jOuujjo oLj <jd jjj> p>3J ‘ CjIo - pLjj$ 4ilc 401 - Lui J Cjuj ^ 3 , 

piuJ 3 <uJb «UJl jL ^3 OJ ^I_>jJI ^jI 4opaoJI 03^3 DP30JI jjujSj jCju 4juo CjIo - 

jjj > 4Kl CjJIj Lo ! _>o Lo^ - ^30 (j-Ojjo g9 Jls U3 1 <b CjIo 0 i jJj bLp»l o^fiilsaj pJI jl qIS 5 1 6_>>ao 
qI£ jvjP 6jj 0 jub - «iLo^joJI JUI ±Zy gJilaj ,6^c»l3 4oiil LflJ^i ‘ l^xi9 ^3 OJjoJI p*Aj 

Lo^Juo «_JaJI qo jipjij q 19_>C 0 l^l3 ,4j£Lu 6^30 LolqJlu cLJI 3 630JI gjiaj oak»9 

d 4iJl go>9 : cLoJsdl Jls ^bwxll ysS Lo^ obj^i lfi)^l 3 ,«LAibJI j3ja Jl - qiXjI>j3 4cpaoj < qjjIjjJI 

j^jjul . 6^L^jJl3 63JI qjj JJij 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/95012761 1676714/ 

4214. DEBAT ROSULULLAH SAW DENGAN NON MUSLIM 

PERTANYAAN: 

> Ibraheem 

Assalamu'alaikum warohmatullohi wabarokatuh. Sebelumnya saya mengucapkan terima kasih 
sudah diizinkan bergabung disini, semoga saya dianggap menjadi keluarga di sini, Ada hal yang 
ingin saya tanyakan, Apakah dalam sejarah islam Rosululloh Muhammad SAW pernah berdebat 
dengan non muslim? kalau pernah tolong jelaskan, kalau tidak pernah tolong jelaskan juga., saya 
mau mengikuti beliau 
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JAWABAN : 


> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam warohmatullohi wabarokatuh. Beliau pernah debat dengan Nasrani masalah 
Nabi Isa. Dan debat tersebut menjadi sebab turunnya pembukaan surat ali imran sampai lebih dari 
80 ayat. 

- Kitab Lubabun Nugul (1/40): 


jl 

<Ull Jjjb jv 9 0 _ 9 jOu-oL >9 4 j]c 4 DI jJLo juill jJj I3JI iSjLojJI qI gjjjJI jul ^jI 

L@Juo 4 jI ojjLojj ^Jj ^34oJI joJI 3& ^Jj ^ c UJl pJI 
pLj 3 <ulc 4Dl Clijl jJb p>9 bJ Jl9 «jvjI <jj [jj jo J^3 

I^Jjo qijIjq 1II jJj q\jdC Jl 4 >jI 3 p^jS cJjj pjjjo ^1 ju*uC ^U^Ljj 


- Kitab Asbabun Nuzulil Qur'an (1/97-98): 

jjjjC 4 ajjl ■ Lgj 33 - pP$ 4 j 1 c 5JJI jJ *^3 - flllll J>ujj jdc Ij&Ij QlLd I3JS3 ^3 p 9 JIS 

iSiJl \ p_9i]l jJjo! "v-jSlaJIS" ipSjjol J33J i^llj jtu jjiiC Osujil ^3 

4 jjL> 3^3" ‘p^J^I ! 4 o 1 jI 3 v_-i>Lo 3 p^joLoj "ijjujJI"3 igjjudjoJI ip I^UolLj^ 4 jI j Jc u ^ 

jv 9 4 alc pjjK (jmj.P3 4 j 9 CSjjuJ bS 0^3 i_c>Lc> 3 pjjolo]3 1 ^a>_>p»3 pjiiLJ " 4 oHJc 

«III - 4 lll J>*jj dbc 1 30.^29 !0itgj>l3 4 alsiJ u-pbSJI I3JJ3 03J303 \ Sfl p3jJI «U^Jjo Cjjl5>3 

(ijjlSJI qjj JL>j JLoS jvS obi ol_>pJ[«— jL ii ^jjc 1 jhosiil 131^^3 - plu3 fblc 

CjjIS SS3 ipjJio 1^3 bylj lo - ^1 j3 4 jJc <lDl jvlbo - fidUl J3 jujj qjO (j-osij J32J 

J 1 j 3 4 j 1 c «LUl jJPd - <UJl J>ujj Jli 9 - JL3 4 jJi: «UJI - 4 Jl J^uuj J^Iujo s?^ l 3 i ^>9 l 3 oli 9 - 

" 4 jI Lo^J Jlil - ^Ld3 ^jIc 4 lll jdbo - 4 jl bj 9 laJI _9 ijUI 4^9 ijjijjoJI jJj l 3 Lo 9 "pS>3pb - 

ISJ3 4 il I r>^ 31c N r N:.,)i I In^o in I ri f i ibJll i<iJJj 9 liolujl bi 9 ["LcJjudl" “ ~ 1 ~.' 3 d ilf. 4jj| , 

gujjg ^3 Isuol> 03jOuoli3 ?03 jI vjjo 9 4 DI ^3 ju*uC q^j q| :^13 L0SJST3 iLJuiLaJI LoijSLc3i 

J 13 njjj !l3Jl^ " 9 oLjI fuiijj 3fi>3 ^3 ^3^ 'i ^30]^ - jJlu3 ^Gic ^JJl jdbo - Gulll Lo^J 

"^9 Ojj J Q3jolaj ^Ul" :Jl 9 njJj: I3J IB" S' c Ljl&J I 4 j]c jul ju*uc ^3 i03xjj ^ G^S Ojj J J3J0I2J 
bjj qJ 3 " :J 13 i^i :I3JLB" ? 0 I 2 j .UJi <s^p «iJloj J^ 9 " :J 13 hjJj :I3JLi" S'«i9jjJ3 cjui (JS jdc 


JV9 gujjjg j3^z3 

Lo^ ^lol «uloo qI v j3joIaj ^ul" :J13 njJj :l3Jli "o^bj ^3 SJjA^ ^3 CJ^b ^ bjj3 icbi v_9j^ p^ji\ 
?o^>J3 Ljjjiu3 ^sLu p ijuIioJI iSbaj Lo^ Csbc p oIjjoJI gPij Lo^ <PhPb$ p ibljjoJI jjccO " 

. _ Tb r , , J3J| 

jJj jIjjoC Jl 0 j3juj Pe_f9 - Cl>3 JP - ^lll il3J^lo9 " ?pjoCj Lo^ lSfi> j3aj v_9ji9" :J13 ijJj 

L@JjO ^jI 4uLoiJ3 4a*A). 


Kisah Debat Nabi shollalohu alaihi wasallam Dengan Orang Nasroni 

Ulama pakar tafsir berkata : "utusan dari Najran mendatangi Rasululloh shollallohu alaihi wasallam 
dan jumlah mereka ada 60 orang naik kendaraan, mereka terdapat 14 orang lelaki dari orang 
orang yang paling mulia diantara mereka, dalam 14 orang tersebut terdapat 3 kelompok yang 
urusan orang orang Najran diserahkan kepada mereka, yaitu : 

1. Al 'aqib, sebagai pemimpin kaum dan pemimpin musyawaroh, hasil keputusan musyawarah 
tidak keluar kecuali dari pendapatnya, namanya adalah Abdul Masih. 

2. As sayyid, imam dan pemimpin perjalanan, namanya adalah Aiham. 

3. Abu haritsah bin Alqomah, dia adalah uskup, pendeta, imam dan pemimpin sekolahan 
mereka, Abu harisah ini orang yang mulia, dia telah mempelajari kitab kitab nasrani hingga 
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bagus ilmunya dalam agama mereka. 

Raja romawi menghormatinya,menjadikan dia sebagai junjungan dan mendirikan gereja untuknya 
sebab ilmu dan kesungguhan abu haritsah. Kemudian mereka mendatangi Rasululloh shollallohu 
alaihi wasallam dan masuk ke masjib beliau ketika sholat ashar.Mereka memakai pakaian jubah 
pendeta dan mantel yang indah,seindah haris bin ka'ab. Sebagian orang dari sahabat Rasululloh 
sholallohu alaihi wasallam yang melihatnya berkata : "Kami belum pernah melihat ada utusan 
seperti mereka" 

Waktu sholat mereka telah dekat,kemudian mereka sholat di masjid Rasululloh shollallohu alaihi 
wasallam, Rasul berkata : "Biarkanlah mereka". Kemudian mereka sholat menghadap arah 
terbitnya matahari.Setelah itu,As sayyid dan Al 'aqib berbicara kepada Rasululloh shollallohu alaihi 
wasallam,maka Rasululloh berkata kepada keduanya :"Masuklah kalian berdua ke dalam agama 
islam". 

Keduanya berkata : "Kami telah masuk islam sebelum kamu". 

Rasululloh : "Kalian berdua bohong,doa kalian bahwa Allah mempunyai anak,sembahan kalian 
salib dan babi makanan kalian telah mencegah keislaman kalian ." 

Keduanya berkata : "Jika isa bukan anak Allah,lalu siapakah ayahnya ?" Kemudian mereka semua 
mendebat Rasululloh dalam masalah Nabi Isa. 

Nabi shollallohu alaihi wasallam berkata : "Bukankah kalian sudah tahu bahwa seorang anak tidak 
akan ada kecuali dia menyerupai ayahnya ?", mereka berkata :" Benar" 

Nabi: "Bukankah kalian sudah tahu bahwa Tuhan kita maha hidup dan tidak mati, sedangkan Isa 
kedatangan sifat fana' /rusak ?" 

"Benar" jawab mereka. 

Nabi : "Bukanlah kalian sudah tahu bahwa Tuhan kita adalah dzat yang berdiri sendiri/tidak 
membutuhkan orang lain,menjaga segala sesuatu dan meberikannya rizki ?" 

"Benar" jawab mereka. 

"Apakah Isa memiliki sesuatu dari hal itu ?" tanya Nabi. Mereka menjawab: "Tidak" 

Kemudian Nabi berkata :" sesungguhnya Tuhan kita membentuk Isa di dalam rahim sesuka-Nya, 
dan Tuhan kita tidklah makan,tidak minum dan tidak membuang kotoran", mereka berkata : " 
Benar" 

Nabi: "Bukankah kalian sudah tahu bahwa Isa di gendong oleh ibunya sebagaimana perempuan 
yang menggendong kemudian meletakkannya sebagaimana seorang perempuan meletakkan 
anaknya,kemudian diberi makan sebagaimana bayi yang disuapi, kemudian makan, minum dan 
buang kotoran ?, mereka berkata :" Benar" 

Nabi:" jika semua itu benar, lalu mengapa Isa menjadi sebagaimana yang kalian sangkakan ?", 
kemudian mereka semua diam saja. 

Lalu Allah azza wajalla menurunkan permulaan surat ali imran sampai lebih dari 80 ayat. Wallohu 
alam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/949686985054110/ 
www.fb.com/notes/95544928781 1213 

4255. TERNYATA RASULULLOH WAFAT HARI SENIN DAN 
DIMAKAMKAN HARI RABU 

PERTANYAAN: 
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> Syd Agiel 

Assalamualaikum wr wb, alfaqir mau tanya, apa benar Rasul saw meninggal hari senin, dan 
dikuburkan pada hari rabu, sempat diinapkan jenazah beliau., afwan kang... Assalamualaikum.... 

JAWABAN : 

> Jasmail Jeep 

Waalaikum Salam Wr Wb. Ya menurut pendapat yang Masyhur Rasul Wafat pada Hari Senin Dan 
di-Kuburkan pada Malam Rabu. 


<uyi 3 «LM (5/292) 

ctLJ ^^3 ! oiiiDil p3J p XJl 3 o^LoJI C 4jl oliaLjl Lo j 5 $jq>JI 

Baginda Nabi Muhammad SAW : Wafat pada hari senin tanggal 12 Bulan Rabi'ul Awal (Bulan 
Molod madra red) Pada tahun 11 Hijriyah : Dan baginda nabi muhammad Di-kebumikan pada 
malam hari RABU. "Wa qila" Sebagian ulama -mengatakan Di-kebumikan malam Selasa. 
Sebelum Baginda Nabi Muhammad Wafat, Sakitnya 12 hari pas wafat. WA-Qila " 14 hari masa 
sakitnya beliau : 


206 ig-o jjilaJI cjjxll l jjjJlixll 4*^>3 j 

qo bjjiiC 4 Ljj J3^l gjj j j$jjj fja oli bjjic QjjjX ^ ipuZi - c blc 4 DI <s 3^3 
pLj 3 «uJb cUJl , cb^bJI 4JJ : Jj93 ! 4JjJ : QjjbJI sIjsuuI L§Jj 03 ‘ - 

jwbj l jljii03 40LJ3 pl 93 I3 I3 jdc 4 Ljj£-$ i 4 ajjl Jj93 i L03J _>oc Lul «U 9 *s 3 $j iSiJI 

pLoj X 1 NjSl Q3nLiall <ulc jvl-03 1 4 joLqC ^3 (j-ojjq 9 1 $j 9 yjjjJ ^jj 4 jXj JV 9 y c ic ^JJl 1 

iSill S^33 joJI ysS ^3 ! oLuJ <b 3 Ja>3 :cJJI >s 3 0^3 1 P &3 J*^l3 Djj 9 J>^>3 

4jiulc 6 _>>> 3^3 i 4 j3 >^33j 


> Mas Hamzah 

Dari Al auza'i: 

jtgjJI iJLoly 0 i Jji 9 p3J (Jjuj 3 4ilc «LUl jJLo 401 i^33j 

"Rasulullah Sallallahu Alaihi Wasallam wafat pada hari Isnin, sebelum masuk waktu tengahari".(AI- 
Bidayah Wa al-Nihayah 5/275). 

Dari Ibn Abbas: 


clajjX 4 JJ JjJUI Jqjuj 3 pluj 3 4111 pii 

"Kemudian baginda Sallallahu Alahi Wasallam dikebumikan pada pertengahan malam, malam 
Rabu".(Sunan Ibn Majali no: 1628). Wallohu alam bis showab (NN). 

- kitab sunan ad darimi (1/52): 

p3j pJjuj3 4 iJC 401 jdL^ 401 J3 *jjj JIS 4 o^ i_j3j! ,jC hjj ilc» Liji> ;>i qIqJjuj hjjil 

slajjX 4 JjJ jOi isJl3 41U3 403J 4 jij qjIj^II 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/952652584757550/ 

www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/962026887153453 

4288. SIAPAKAH ISTRINYA ABU THALIB ? 

PERTANYAAN: 
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> Hendra Alfatih Hidayatulloh 

Para sepuh mau nanya, kalau istri nya abu tholib itu seorang muslim atau bukan? 


p^jJc pJjujJI_2 


JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, istrinya abu tolib bernama Fatimah binti Asad al Hasyimi, 
beliau seorang muslimah dan termasuk muhajirot awwal. Wallohu alam bis showab (NN) 

- kitab siyaru a'lamin nubala' ( 2 / 118 ): 

^uuul Cjuj 4joJo19 

Cilj^LfljoJI qjo Cii& . 4 jakl 9 6Lol> . ljJIL jul ^j jJb I3 1 guzsS qj i_ibuo iaC pidl& qj 

1 iSjjLjJI :J$JI qj Qlia*jj jJ\ liC. ^jI Jls . jjjjJI 4 Jl 9 Loidlib O.1I3 4 jj°^jls> J3I Ji^l 
g>ix-ol3 t «LojjoS piuj3 4 j 1 C «UJl jajJI Lg^jjJl jJb pl 4 j&k>l 9 CjjIo loJ : Jl 9 e (judluC qjI qC ! clbiC 
‘ Lg-LO ju jjl t—jJUo jul ^aj ^>1 pJ 4 j] : JLa 9 ! Iifi> Ciai^s 4 JJl Ij dbjlj lo ! I3JI29 lfi>jj 3 ij *3 l$ao 

1 Mjf- I Nf?' . I Q lir. i 1 I qOn i'iO-sU./'S lj) , di-sl | Ji> JVjujSjJ 1 _SwDJj 03 I q 'i' ■ ■ ■ i 1 1 LoJ J . 

- kitab ai isobah fi tamyizis shohabah ( 8 / 60 ): 

l$j| 3 p»*zdJI3 6_>>$JI Jj 9 Oj 33 j l$jl Jj 9 C U3>|3 jdc 6^JI3 4 jjoCjI$JI i-ilio pijlfi) \jj iuJ Cjuj «loJols 
JjjjJo ijo p*zolc jul qj ^>>13 ^Jij^oJIj OJ93J3 Oj^lfi>3 OjoLjI Jl9 ijua^jJI p_>> <b$ «Ly^oJL OJL03 

iuujl Cjuj 4joiol9 pLu 3 4 j 1 c 4 JJ| ijvLzo jujJI qI 4 jjI v_jJUo jul jJb qj jjqC qj ^jq>jo qj 4 JJl ioC 

0J9 jJc gC iSjjiidl jul qC 6 jjo qj 3jjqC ,jC u iuocbll JL93 LflJuo jjl <_JUo (jul iai Jjli pJ JL93 <Lojjq 9 
4 jjoCj 13> J3I gjfc jISj qj jj-ijJI JIS3 g>aJl3 cP^JI 4^3 4>bdl i_jlaill3 cloJI «bliLud <ioilol9 ju£l 
qj Jls 4jj.ijoJb CjjIo Lgjl jJb Jij Ojjoo Cjuj «laiols j&> l$J clj3>jJI ^doli Irb-iaj pJ 0^3 

Lgjjj JV 9 Jj2j 3 lfi»j3jJ 3 4)1 juill qI^3 4 >JLzd oIjjoI OjIS Ssluj 

> Ghufron Bkl 

b 4jl Jjooj" :JL93 iuC (jddi>3 ) ijuill l^jJb Jbii Cju 93 j LoJ( -iuJ Cjuj «loJolS )qLoj)!I pl^bujbcuj 4jabl9 

4j| ^>3 clliu iqajjjaaku3 I^jjJo cLuai [ jjsuxv^ iju1ujjSj 3 Qjjai3 njujjaCdU3 giC3>J ijyjol Cu^ hjvjoI 

‘Lojjo 9 gl> pii iO^jj ) 4ll J3 **jj j 33l£JI «U9 iSiJI cLoJI gL Lald i 04 j JLai qI _>ol g "bj^^l jNl^i 
g^bwi) 19 ) i£j3 LoJi i^uljj ^>>13 bjso* :jcJJI l3aJj3 j&> L0J3 1 I^J^3 c oLj| LgjudJb 

^1^33 itflj>> 1^3 c laJols jvjo^! jicl p^Ill i03joj^I jc» 3^3 iCujoj 3 jV;pj iSiJI 4 ll" :Jls g <b 3 

3JI3 gjdljaJI ^53 iuJJI L4>il3 ilaijl LfljJb jjS pii ."ojjo^IjJI p>jl cbl9 hjJj 9 o° c 4j^b 4lrM v5>J 
pJ «uj " :Jt 9 i0igj Oaj^o Lo OaJ>uQ dbjlj lo i^libsujaJI ^Lj Lo^iC3.[ l; juljJcJI] .‘UI^cLjj gj^oJI j 
I^jIc 03^^ IfiijjS jvS oa>-b*^>l3 i^U^JI JJi qo jujSjJ jwdjjcjS I^IujjJI L0JI3 il$juo ju jjl «_jJUo jul iaj q^j 

CjjIS Cjlo ‘) 4jl J 3 JUJ j iuC ljJIL jul ^> 3 j "iujdl Cjuj ^okli" OiLuJI 4JjJuo oifii.tjul^jkJI] ">4I ^1^ 
4oJolS O^JjujJI CjLjJ ^ 93 .L^JUlpI jdc oL^&j Cul^ L@j{ <= 10 Ls 2 j iSill pjlILi jSLjj'j Cul^ ia9 i^Lobi 4 jLcj olcjj 
Cjuj tololi" L^jo^ ("jwdS qj l3Lo li C p^lfi) ^ iuudl" 3 S 5 ISJ3j 19 (jiuj3 O 3 JJ qjo Cjuj jv3 

pl 3 ‘~%^3 4jl pj£- (jJc 3 \jB2>2 X^3 4 0^33 ljJIL jul qjo "^ujI Cjju «iakis" Cji> 3 Jj ^3 '\jddy9 

6 ^jj 0 l> CjuIS ya3 ijj^ll glil -JaL 33 ) 3 - ) julll yjj&j jv9 LglLolao Cj^jJ i 4 jLoL >3 iCjulfi)! 

jul ^j jdc pLo)ll 4 u<oL>j3 < 1^1 UjI (jjjaii d*3 -L^3 jI- lilli IjjI Jjjj l$Ja> loo i^ujJI ^jSLo iqIoj)II 4iijjaC 

Cj_>> 13 j 3 pXu)!l jv3 ol>^9 ii_uJlb jul Lgj^3_> 0IS3 iai l&_;3i (jddjlai «lalols Cilk)3-«UC «UJl <s^j~ <^jJUoc 
jvjoI Lj :- 4jyiuoJb sljibjJI ^0^15 ^3jJ q! ^2j- l$J J35J jdc ^^-L-SU-bJI qj^JI pj'lci ±>b$j Juj^j jvS Cj> 31^3 

juljubJI] -O^b u ::> ^l -J^I4I cJLq^J 3 !4>bJI jv9 i_jlaill3 idoJI «bliuj ) <UJ| Cjuj cloJol9 j^l] 
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LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/959649667391 175 
www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/969788143043994 

4395. SAHABAT ANSHOR DAN MUHAJIRIN 

PERTANYAAN : 

> Muam Al Hana 

Assalamualaikum, mau tanya kang mbak ..maksudnya sahabat anshor sama sahabat muhajirin itu 
apa??? makasih 

JAWABAN : 

> Rizalullah 

Wa'alaikum salam wr wb. Anshar (ArabijL^ ) adalah sebutan untuk suatu kaum yang menerima 
hijrah Nabi Muhammad SAW dari Makkah menuju Madinah. Sesampainya di Madinah mereka 
menyambut dia dan kaum Muhajirin dengan baik dan membantu perjuangannya. Hal ini karena 
sebelumnya telah ada sebagian penduduk Madinah yang mengunjungi Mekkah untuk menjadi 
pengikut Nabi Muhammad (peristiwa Baiat Aqabah). Secara bahasa Anshar berarti "Penolong" 
dan Kaum Anshar terdiri dari Bani Khazraj dan Bani Aus. 

Muhajirin (bahasa Arab: 0 3 >»L e oJI; bahasa Indonesia: para imigran) adalah penduduk Mekkah 
yang mengikuti hijrah Nabi Muhammad SAW ke Madinah, dalam rangka menjalankan perintah 
Allah selain untuk menyelamatkan diri dari kebringasan penduduk Mekkah yang membenci 
komunitas muslim di kotanya. Wallohu Alam. 

- Tafsir Baghowy, surat at taubah ayat 100 : 

p^JjjjiiC3 ^39 l3>>lfi> oaJI ( 0° 03^9^ o3f^LJI3 ) ' J>3 j-G ^39 . 

Jiil qjo «Ulicl jdc pJjuj3 4 jJc «LUl «UJl J3 **jj I3j*zdJ qAII ^3 ! jLai^I ^03 : iSl ( ) 

0^3^11 ojijUI i53juj 4jij ■ Jj 9 ( (jL l>!j p£>3ajjl QjiJl3 ) i I33I3 4jj3joJI . 

4oLaJI p 3 J jJj Oj-aoill 3 I I 3 0 Lqj)!I ~qln..i I 3 SLJ qAII Jj93 . 
slc^ll 3 ojj^lgjoJI o 3 -£y CfcpJI : clkic JL 93 . 


- Tafsir Thobary: 

OJSJI ( ) ^3juj_;3 4 jLi oLoj^I jJj ^3! ^jLJI l3iijjuj I3 : - vjJlszJ - J32J : 3_il Jls 

<blc «UJl vjvJL^o - 4 DI J3*jjj l3_>^oJ jjiJI ( jLai^I 3 ) p^JjLo I39jl93 < f^jjjjiiC3 p^j 039 

jv9 ptg.Jjjjmj I3SLJ QjiJl3 : J32J ( 0L0L p^32jjI 0AII3 ) c ^3 juJ j3 c UJL* Jl J&l o° jJc - pl**J3 
(4ic \^d j 3 ,">Q.jc «UJl jwDj ) «UJl Loj «_JJo jb jJj jb 00 6_p^Jl3 t 4J3JUJJ3 4JJli qIqj)II 
■ ( 03^3^1 o3^/bJl3 ) : ^3^ juaoJI JL3I1JI Jfi>I i_ibi>l3 [ 435 : u -o ] . 


-Attahrirwa tanwir: 

I3I0I jjill ^j>>Jl3 u-j 3^!I jdc v-jic pjujI Sjol>JI ISl^j I3 . 33)3 < jj*Ai go> : jLcu^!I3 

«UJl - sjujJI fJS>lc3 . 0 lo_)JI j> I jJj jdc3 «ti L93 3aj 3I 4jL> - pJjuJ3 <ulc 4DI - sjuilli 
^LyQ qjI 3J3S jv9 l3Liu QjiJI p^Jjo Qiii9LijoJI 3^3! jdc JjJJojS i ISlq_i - pJjuj3 <bk: . 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/985971001425708 

www.fb.com/notes/992575997431875 
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4470. BENTUK MIMBAR NABI MUHAMMAD SAW 

PERTANYAAN : 

> Ibnu Sulaiman 

Assalamualaikum., mohon penjelasan bentuk mimbar masjid yang sesuai sunnah kalau bisa 
dengan dalil sekalian dengan gambar nya.. terima kasih 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam wr.wb. Lihat kitab syarah nawawi alal muslim : 

4 jjI ,jC jul jJj&JI 3 jC bjjil JSpJ Jl 9 JJjall 3 ja**j qj c Uu 9 ^ JSpJ O! JSPJ 

3fi> 33C isl qo v_ 9 _>C^! juj 4JJI3 lol JLa 9 3fi> 33C isi qjo jjjuoJI ^9 I3jLqj 39 32 juj J^j jJj I3CL> I jsu 
Jljji JlS bj 3>9 ujjLlC LjI Lj <\1 Cila 9 Jl 9 u Ll> p3J J3I pJjuj3 4 j 1 c 4 JJl jd*z3 «UJl J^ujj OjIj 3 «iLaC. ^03 
I3I3CI jJ Jjo&j jbsjJI iSjiiil 3 ii 03 J 4 j| 3J Jl 9 oIjjoI lsJ| ^3 4 j 1 c 4 JJi 4 JJl 
i ^$9 S*^>3joJI 05*^339 pLj3 <ulc 4 jI 4 jI J>ujj I^j jjo! pii oL>_p 033 > Jjoa 9 I^jJc yudlill pJ^I 
fj jjjuoJI jdc 3^3 0 cIj 3 (jjdbJI ^3 jj ^9 4 j 1 c P l 9 pLj3 4 ilc «UJl 4 JJI OjI j 3^3 4 jlaJI clijJo 

L@_it L JLa 9 uujLII jdc JLjsI 4 j}Lz 3 _>>l £j 9 3 lc p j jJlijoJI J^ol jvi 3 lXuj Jji 9 £ 9 j 

I3jq1suI 3 ju I^ojIjJ to Oaj^o juj ^^ibJI 

Dari Abdul Aziz bin Abi Hazim dari bapaknya bahwasanya sekelompok orang mendatangi Sahi bin 
Sa’ad sedang mereka berselisih pendapat tentang masalah mimbar. Maka Abu Hazim berkata : 
“Adapun aku, demi Allah, sungguh aku mengetahuinya dari kayu apa mimbar tersebut dibuat dan 
siapa yang membuatnya. Aku telah melihat Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam pada hari 
pertama beliau duduk di atasnya.” Berkata Abdul Aziz, aku katakan kepadanya : “Wahai Abu 
Abbas, khabarkanlah kepada kami!” Dia berkata : Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam 
menyampaikan kepada seorang wanita -Berkata Abu Hazim : “Sesungguhnya beliau 
menyebutkan namanya pada hari itu”-: “Temuilah budak kamu yang tukang kayu untuk membuat 
mimbarku yang di atas mimbar itu aku berceramah kepada manusia.” 

Maka budak tersebut membuat mimbar ini tiga tingkatan. Kemudian Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi 
Wa Sallam menyuruh untuk diletakkan di tempat ini. Mimbar tersebut terbuat dari pangkal pohon 
hutan. Sungguh aku telah melihat Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam berdiri di atasnya 
kemudian beliau bertakbir (shalat) dan bertakbirlah manusia yang ada di belakangnya sedang 
beliau tetap di atas mimbar. Kemudian beliau (ruku’) lalu bangkit dari ruku’ kemudian beliau turun 
dari mimbar (dengan berjalan mundur) sampai beliau sujud di dasar mimbar kemudian 
mengulanginya lagi sampai akhir shalatnya. Setelah itu beliau menghadap manusia dan 
bersabda :“Wahai manusia, sesungguhnya aku lakukan yang demikian agar kalian mengikuti dan 
mempelajari shalatku.” (HR. Muslim). 

pJjuj3 4 ilC 4 JJl - jujJI Jji 9 £ UjI3j &9 pLuo 4 j loS ( oL>j 3 fjjSJI jjjjoJI ! cloiaJI Jl 9 - 
i_uLcUI q 3^ i_jL>Ljdl3 1 jjJjoJI ilijl i_jL>ludl l$jjo 3JI39 4 j &9 1 4 juj> &9 3 >juu pLi jjjjall ojj^Lcsj 

b^Lall j4*jjJI JsaJI < &_>*£ 3 I jjujoS §2j_>o jdc O335J3 

Ulama' berkata dulu mimbarnya Nabi yang mulia adalah tiga tingkat sebagaimana penjelasan 
imam muslim dalam riwayatnya : " kemudian Nabi shollallohu alaihi wasalam turun dengan dua 
langkah ke dasar mimbar kemudian sujud disebelahnya ".dalam hadis terdapat beberapa faedah 
dantaranya anjuran membuat mimbar, anjuran adanya khotib dan semisalnya berada di tempat 
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yang tinggi seperti mimbar atau selainnya dan bolehnya gerakan kecil dalam sholat. 

3I 1 ol>j.xll : J32J J i_ 9 _ 9 __>aoJl 3 3 jj_>cJI Jibl Lao lis ( ob>_p cj^LlII Jjq 29 ) : 4J39 
pLj3 <ulc 401 - cUJl J3JUJj jAd 0 L ^3 . 4LJ9 4 aJ 4J3SJ J 4 b liyicJI lifi>3 . o^bJI ol>_pJI - 

ol>_p Cj^j qIS . 

Jadi sudah jelas bahwa bentuk mimbarnya Rasululoh shollallohu alaihi wasallam adalah tiga 
tingkat. Wallohu alam 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1026080574081417/ 
www.fb.com/notes/1040822302607244 

4573. WAROQOH BIN NAUFAL 

PERTANYAAN: 

> Ahmad Akbar Khadziqon 

Mau tanya, apakah Waraqah bin Naufal (pendeta saudara Khadijah RadhiyaLlahu'anha) setelah 
turunnya wahyu termasuk orang muslim atau ahlul fatrah? 

JAWABAN : 

> Chaviesevic 

Wa'alaikum salam. Termasuk muslim karena beliau membenarkan Nabi.. 

<l^)li.U <JJ duAia - JIS LaS - ^ac.12 f jjj£ taaJa <Jjj (jlS <lljaijlll (Aa j Allc. <111 ^G <nj JLu <111 ^j£l Lalaij 
aA Al. jj; ilii^ Hk A'. j jla t 'a -a.l?.o .aijiJ £.1 j 4. LL-jk^ AA Li_i^)Al U^jjjJ | 1^ likc-L< .SkJ 

m jlli^ 3 Jk jjJo Jjj SjCli i G iSij^ jl l ia.ia.lf 0 £l(j i-a jj-j ^.4 jli< A ie 

iSf-kt k iuCi ... _^jjjJ lik G A? Ol 4 - -tAk iLaijk isjJ jj&. m jAj^ Uk G A 5 lil< -c-La jA^ 

.Liaji—i jUjjC: .aliA ialj; il li(j la.^ aA jLdi y amaai ilijjo lik G A? ^ -tlA _yAft ialj jjik ;jlii^ 

jjS< aaAo Liiil lij^ A j >0 lV-k.4 jlaJ -ais-iil liiLaj(_)ji IV^JJ ll\^ jVK'nVU jlij.liA‘ j!aAj^a< jlkl jlAt jli(j 

yAj (ji (Jj 2 jjji aIjj <.. nan fA <uiij (Jiaa <111 ^ | <111 JUi t<-okj Ij. ^1 '1 <H'jjJ 1 ^jjII 

.jJjlS ■c-U ilitli; joijJ Uii^ G^(jr 1^ -^U jj^< iaUcLik i>.Jua< ; lj< G jjj< -oltli IjJ 

<111 U^J- SA 6, jlill (Ja! (j a jl£ _jlj i^jAAAi t.ijyulc.j ^lioll <jj!j ; JUaa c^Jai (jl 

G^ Uk i-i; 4 - SIJ: -Sjj3< aA I j .jc-i^ aa\ ij£jj jjS< Uk r.j< a j ijJ -aj G Ai 

flAlill JA*aj ^AaA <G .. jluiiillj <LoJlj ojljail t-,u^ Ia J1C.J tlsLo_jl*-all slA l§.ic. 

Uiaj^ jlijiLA jll%LA Vj(j £jjj jil^il ■c-l^ G A? ■ c " 4 i 4, jijLa j jjG ,jlil< ic. 1 ^ 


Fokus: 

je\s -A^ju jj& >-v ^ A j ijd Aj □ Ai -a 4 j^is ^ r -^-" 

Berdasarkan ini maka waroqoh RA adalah orang pertama yang membenarkan dakwah nabi 
setelah sayyidatina khotijah RA. 

> Mas Hamzah 

Insya Allah termasuk ahli syurga. Lihat kitab tuhfatul ahwadzy: 

Jj 9 olo ^3 4j| «ll oJla9 49_;3 <jC pLu3 <ulc 4 lJl 4 lJl J3*jdj Jluj 0JI9 Aiiitc 

qISJ jbJI jjo qIS 3J3 (j-ZsLj ljLj c blc^ pljuoJI jv 9 «ALjl pluJ3 ^utc 401 401 J^ujj JLa 9 j^lai jl 

dli jji uujLJ «uJb. 
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^ 1^9 culabJI <sS jj^xu qIS ijuopjzW ^1 4 >j^i ?£■ ^1 Js^ ^jI isi obxiaj ( 49 j3 ) '. 4J39 

0 UI isi ( 4 j] 4 >j^ci ) OjjoI ,342203 49 j 3 Jb^l tSl ( 4 J ) UjL ujJI3 JI3JI qLj ( cJli 9 ) jvjoC i 9 Ijjj£ bij^j 
dljij pJ 4 jl juaJ ( j^Jiu 0 i Jl 1 ^ olo 4^3 ) >^34J ov 9 iSl ^j^uiaJlj ( ) 4 jLc> jv 3 iSl ( qIS ) 49 ^3 qI 3I 

jv 9 4 Ljl ) jujJall^Jl 9 1 Jjia^o JLi 9 dibi*z 3 q!I dlisjjjjj jJb JLoC^Li J0L3 diLuzaJ Jj3Ci oLoj 
jc»3 jujL pJ 4 jI LJI325JI J*zdI>3 1 cIjjJ^U J03JI 4 Jjjuqj 3S3 4 lJl 4 jjIjI iSl J^^oJI 4gj^2u ( pljuoJI 
jbJI ja>I ijo qIS 3J3 ) u ^ 3 r u ljLj 4jIc 3 : olSuiuoJI ^3 ( u-oIjj ljLj 4jJc 3 ) pLoJI 4 jjI j juSJ j^Jo 9 J4L3 

v jjujJ> jJc JjJi dJbfl pLjjo O 40 jdc u-cujJI ljLuII pLoJI pLjjo iSlj N 4 j! 4j 9 ( dUi jji uujLJ 4jIc qISJ 

4i>JI \ja 4^3 < 4JL> . 

Terdapat ikhtilaf mengenai islamnya waroqoh dan Nabi shollallohu alaihi wasallam tdk memastikan 
keislamannya waroqoh. Wallohu alam. Lihat kitab tarih dimasqo (63 /4): 

vjvjjJI3 i plujl 49 j 3 0 | Jl 9 v_ 9 __>cl ^3 1 (jjjLlC qj 4 lJl ±j£ 4 iC 1S3J 1 4 o)Ldj jv 9 vJJjjil " ! D^lo ^1 JlS 
4 io gojujj pJ gjjLc 4 JJI iaC3 1 4 oXjjLi gJosij pJ pluu3 4 jIc 4 JJI " . 

Waroqoh beriman kepada Nabi shollallohu alaihi wasallam dan beliau termasuk ahlul fatroh. Lihat 
kitab al bidayah wan nihayah (4/42): 

4iC 4ill (jwbj pji&JI jv9 0 I 03 t jo^l [jo 3 >3 Loj J 93 J 49 j3 qLoj| jdc pl5>JI ^£13 . 

Waroqoh termasuk ahlul fatroh. Wallohu alam. Lihat kitab siyaru a'lamin nubala' (1 /129): 

O 1 ^j 3 _>° ■ Jl^_4il ^ CP ■ ^ Lo j5>jl oo9 i 4iljJ pl2uiS> {_£■ t Ojlll jJj j^LoJI plilj^Li iSpjC3 
IL S>l S>l: Jlii! Ssl S>l: J32J 3^3 cLao^JL oj4i> 3^3 J% jJc ] 3 $j 

49 j 33 - CLjjjo l3a . 4 j ^^Xujjoj^ J32J . IjliS 4j3>J^I 1 03 jqiJj 3 1 O^jj ju*j2j uS^JI39 ? 4j3j3cJ . JX t 
jv9 Lo£ 4]LjjJI Jj ^3 63J1II Ssj jo^JI 6jJ9 jv 9 CiijJI 1^13 1 ^jLwdJI qo 3nJ 1 I3Bj lljSI 3] . 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1086891321333675 
www.fb.com/notes/1107038165985657 

0015. Benarkah Syekh Siti Jenar Itu Ulama Sesat ? 

PERTANYAAN: 

Muhammad Zaekhirin 

assalamualaikum akhi/ukhti, saya baru, saya ingin tanya tentang sejarah walisongo, apakah benar 
Syeh Siti Jenar dipenggal kepalanya oleh walisongo karena mengajarkan tasawuf sesat...??? 

JAWABAN : 

SIAPAKAH SYEH SITI JENAR 
Oleh: KH.Shohibul Faroji Al-Robbani 
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Nama asli Syekh Siti Jenar adalah Sayyid Hasan ’Ali Al-Husaini, dilahirkan di Persia, Iran. 
Kemudian setelah dewasa mendapat gelar Syaikh Abdul Jalil. Dan ketika datang untuk berdakwah 
ke Caruban, sebelah tenggara Cirebon. Dia mendapat gelar Syaikh Siti Jenar atau Syaikh Lemah 
Abang atau Syaikh Lemah Brit. 

Syaikh Siti Jenar adalah seorang sayyid atau habib keturunan dari Rasulullah Saw. Nasab 
lengkapnya adalah Syekh Siti Jenar [Sayyid Hasan ’Ali] bin Sayyid Shalih bin Sayyid ’lsa ’Alawi bin 
Sayyid Ahmad Syah Jalaluddin bin Sayyid ’Abdullah Khan bin Sayyid Abdul Malik Azmat Khan bin 
Sayyid 'Alwi 'Ammil Faqih bin Sayyid Muhammad Shohib Mirbath bin Sayyid 'Ali Khali Qasam bin 
Sayyid 'Alwi Shohib Baiti Jubair bin Sayyid Muhammad Maula Ash-Shaouma'ah bin Sayyid 'Alwi 
al-Mubtakir bin Sayyid 'Ubaidillah bin Sayyid Ahmad Al-Muhajir bin Sayyid 'Isa An-Naqib bin 
Sayyid Muhammad An-Naqib bin Sayyid 'Ali Al-'Uraidhi bin Imam Ja'far Ash-Shadiq bin Imam 
Muhammad al-Baqir bin Imam 'Ali Zainal 'Abidin bin Imam Husain Asy-Syahid bin Sayyidah 
Fathimah Az-Zahra binti Nabi Muhammad Rasulullah Saw. 

Syaikh Siti Jenar lahir sekitar tahun 1404 M di Persia, Iran. Sejak kecil ia berguru kepada ayahnya 
Sayyid Shalih dibidang Al-Qur’an dan Tafsirnya. Dan Syaikh Siti Jenar kecil berhasil menghafal Al- 
Our’an usia 12 tahun. 

Kemudian ketika Syaikh Siti Jenar berusia 17 tahun, maka ia bersama ayahnya berdakwah dan 
berdagang ke Malaka. Tiba di Malaka ayahnya, yaitu Sayyid Shalih, diangkat menjadi Mufti 
Malaka oleh Kesultanan Malaka dibawah pimpinan Sultan Muhammad Iskandar Syah. Saat itu. 
Kesultanan Malaka adalah di bawah komando Khalifah Muhammad 1, Kekhalifahan Turki 
Utsmani. 

Akhirnya Syaikh Siti Jenar dan ayahnya bermukim di Malaka. 

Kemudian pada tahun 1424 M, Ada perpindahan kekuasaan antara Sultan Muhammad Iskandar 
Syah kepada Sultan Mudzaffar Syah. Sekaligus pergantian mufti baru dari Sayyid Sholih [ayah Siti 
Jenar] kepada Syaikh Syamsuddin Ahmad. 

Pada akhir tahun 1425 M. Sayyid Shalih beserta anak dan istrinya pindah ke Cirebon. Di Cirebon 
Sayyid Shalih menemui sepupunya yaitu Sayyid Kahfi bin Sayyid Ahmad. 

Posisi Sayyid Kahfi di Cirebon adalah sebagai Mursyid Thariqah Al-Mu’tabarah Al-Ahadiyyah dari 
sanad Utsman bin ’Affan. Sekaligus Penasehat Agama Islam Kesultanan Cirebon. Sayyid Kahfi 
kemudian mengajarkan ilmu Ma’rifatullah kepada Siti Jenar yang pada waktu itu berusia 20 tahun. 
Pada saat itu Mursyid Al-Thariqah Al-Mu’tabarah Al-Ahadiyah ada 4 orang, yaitu: 

1. Maulana Malik Ibrahim, sebagai Mursyid Thariqah al-Mu’tabarah al-Ahadiyyah, dari sanad 
sayyidina Abu Bakar ash-Shiddiq, untuk wilayah Jawa Timur, Jawa Tengah, Bali, Sulawesi, 
Kalimantan, Nusa Tenggara, Maluku, dan sekitarnya 

2. Sayyid Ahmad Faruqi Sirhindi, dari sanad Sayyidina ’Umar bin Khattab, untuk wilayah Turki, 
Afrika Selatan, Mesir dan sekitarnya, 

3. Sayyid Kahfi, dari sanad Sayyidina Utsman bin ’Affan, untuk wilayah Jawa Barat, Banten, 
Sumatera, Champa, dan Asia tenggara 

4. Sayyid Abu Abdullah Muhammad bin Ali bin Ja’far al-Bilali, dari sanad Imam ’Ali bin Abi Thalib, 
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untuk wilayah Makkah, Madinah, Persia, lraq, Pakistan, India, Yaman. 

Kitab-Kitab yang dipelajari oleh Siti Jenar muda kepada Sayyid Kahfi adalah Kitab Fusus Al-Hikam 
karya Ibnu ’Arabi, Kitab Insan Kamil karya Abdul Karim al-Jilli, Ihya’ Ulumuddin karya Al-Ghazali, 
Risalah Oushairiyah karya Imam al-Qushairi, Tafsir Ma’rifatullah karya Ruzbihan Baqli, Kitab At- 
Thawasin karya Al-Hallaj, Kitab At-Tajalli karya Abu Yazid Al-Busthamiy. Dan Quth al-Qulub karya 
Abu Thalib al-Makkiy. 

Sedangkan dalam ilmu Fiqih Islam, Siti Jenar muda berguru kepada Sunan Ampel selama 8 
tahun. Dan belajar ilmu ushuluddin kepada Sunan Gunung Jati selama 2 tahun. 

Setelah wafatnya Sayyid Kahfi, Siti Jenar diberi amanat untuk menggantikannya sebagai Mursyid 
Thariqah Al-Mu’tabarah Al-Ahadiyyah dengan sanad Utsman bin ’Affan. Di antara murid-murid 
Syaikh Siti Jenar adalah: Muhammad Abdullah Burhanpuri, Ali Fansuri, Hamzah Fansuri, 
Syamsuddin Pasai, Abdul Ra’uf Sinkiliy, dan lain-lain. 

KESALAHAN SEJARAH TENTANG SYAIKH SITI JENAR YANG MENJADI FITNAH adalah: 

1. Menganggap bahwa Syaikh Siti Jenar berasal dari cacing. Sejarah ini bertentangan dengan 
akal sehat manusia dan Syari’at Islam. Tidak ada bukti referensi yang kuat bahwa Syaikh Siti 
Jenar berasal dari cacing. Ini adalah sejarah bohong. Dalam sebuah naskah klasik, Serat 
Candhakipun Riwayat jati; Alih aksara; Perpustakaan Daerah Propinsi Jawa Tengah, 2002, hlm. 

1. cerita yang masih sangat populer tersebut dibantah secara tegas, “Wondene kacariyos yen 
Lemahbang punika asal saking cacing, punika ded, sajatosipun inggih pancen manungsa darah 
alit kemawon, griya ing dhusun Lemahbang.” [Adapun diceritakan kalau Lemahbang (Syekh Siti 
Jenar) itu berasal dari cacing, itu salah. Sebenarnya ia memang manusia yang akrab dengan 
rakyat jelata, bertempat tinggal di desa Lemah Abang].... 

2. “Ajaran Manunggaling Kawulo Gusti” yang diidentikkan kepada Syaikh Siti Jenar oleh beberapa 
penulis sejarah Syaikh Siti Jenar adalah bohong, tidak berdasar alias ngawur. Istilah itu berasal 
dari Kitab-kitab Primbon Jawa. Padahal dalam Suluk Syaikh Siti Jenar, beliau menggunakan 
kalimat “Fana’ wal Baqa’. Fana’ Wal Baqa’ sangat berbeda penafsirannya dengan Manunggaling 
Kawulo Gusti. Istilah Fana’ Wal Baqa’ merupakan ajaran tauhid, yang merujuk pada Firman Allah: 
”Kullu syai’in Haalikun lila Wajhahu”, artinya “Segala sesuatu itu akan rusak dan binasa kecuali 
Dzat Allah”. Syaikh Siti Jenar adalah penganut ajaran Tauhid Sejati, Tauhid Fana’ wal Baqa’, 
Tauhid Our’ani dan Tauhid Syar’iy. 

3. Dalam beberapa buku diceritakan bahwa Syaikh Siti Jenar meninggalkan Sholat, Puasa 
Ramadhan, Sholat Jum’at, Haji dsb. Syaikh Burhanpuri dalam Risalah Burhanpuri halaman 19 
membantahnya, ia berkata, “Saya berguru kepada Syaikh Siti Jenar selama 9 tahun, saya melihat 
dengan mata kepala saya sendiri, bahwa dia adalah pengamal Syari’at Islam Sejati, bahkan sholat 
sunnah yang dilakukan Syaikh Siti Jenar adalah lebih banyak dari pada manusia biasa. Tidak 
pernah bibirnya berhenti berdzikir “Allah..Allah..Allah” dan membaca Shalawat nabi, tidak pernah 
ia putus puasa Daud, Senin-Kamis, puasa Yaumul Bidh, dan tidak pernah saya melihat dia 
meninggalkan sholat Jum’at”. 

4. Beberapa penulis telah menulis bahwa kematian Syaikh Siti Jenar, dibunuh oleh Wali Songo, 
dan mayatnya berubah menjadi anjing. Bantahan saya: “Ini suatu penghinaan kepada seorang 
Waliyullah, seorang cucu Rasulullah. Sungguh amat keji dan biadab, seseorang yang menyebut 
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Syaikh Siti Jenar lahir dari cacing dan meninggal jadi anjing. Jika ada penulis menuliskan seperti 
itu. Berarti dia tidak bisa berfikir jernih. Dalam teori Antropologi atau Biologi Ouantum sekalipun. 
Manusia lahir dari manusia dan akan wafat sebagai manusia. Maka saya meluruskan riwayat ini 
berdasarkan riwayat para habaib, ulama’, kyai dan ajengan yang terpercaya kewara’annya. 
Mereka berkata bahwa Syaikh Siti Jenar meninggal dalam kondisi sedang bersujud di 
Pengimaman Masjid Agung Cirebon. Setelah sholat Tahajjud. Dan para santri baru 
mengetahuinya saat akan melaksanakan sholat shubuh. 

5. Cerita bahwa Syaikh Siti Jenar dibunuh oleh Sembilan Wali adalah bohong. Tidak memiliki 
literatur primer. Cerita itu hanyalah cerita fiktif yang ditambah-tambahi, agar kelihatan dahsyat, dan 
laku bila dijadikan film atau sinetron. Bantahan saya: Wali Songo adalah penegak Syari’at Islam di 
tanah Jawa. Padahal dalam Maqaashidus syarii’ah diajarkan bahwa Islam itu memelihara 
kehidupan [Hifzhun Nasal wal Hayaahj. Tidak boleh membunuh seorang jiwa yang mukmin yang 
di dalam hatinya ada Iman kepada Allah. Tidaklah mungkin 9 waliyullah yang suci dari keturunan 
Nabi Muhammad akan membunuh waliyullah dari keturunan yang sama.” Tidak bisa diterima akal 
sehat. 

Penghancuran sejarah ini, menurut ahli Sejarah Islam Indonesia (Azyumardi Azra) adalah ulah 
Penjajah Belanda, untuk memecah belah umat Islam agar selalu bertikai antara Sunni dengan 
Syi’ah, antara Ulama’ Syari’at dengan Ulama’ Hakikat. Bahkan Penjajah Belanda telah 
mengklasifikasikan umat Islam Indonesia dengan Politik Devide et Empera [Politik Pecah Belah] 
dengan 3 kelas: 

1. Kelas Santri [diidentikkan dengan 9 Wali] 

2. Kelas Priyayi [diidentikkan dengan Raden Fattah, Sultan Demak] 

3. Kelas Abangan [diidentikkan dengan Syaikh Siti Jenar] 

Wahai kaum muslimin...melihat fenomena seperti ini, maka kita harus waspada terhadap upaya 
para kolonialist, imprealis, zionis, freemansory yang berkedok orientalis terhadap penulisan 
sejarah Islam. Hati-hati....jangan mau kita diadu dengan sesama umat Islam. Jangan mau umat 
Islam ini pecah. Ulama’nya pecah. Mari kita bersatu dalam naungan Islam untuk kejayaan Islam 
dan umat Islam. 

0034. Habib Husein bin Muhammad bin Thahir ( Jombang ) 
Al-Haddad 

Habib Husein bin Muhammad bin Thahir ( Jombang ) Al-Haddad lahir di Oaidun tahun 1302 
H, beliau dibesarkan dan dididik sendiri oleh ayah dan kakeknya. Sejak kecil sudah tampak tanda- 
tanda bahwa hati anak ini selalu terpaut kepada Allah swt. Sebagaimana ucapan Al-Bushiri: 

Bila petunjuk Allah swt bersemayam di hati 

Anggota tubuh pun menjadi bersemangat mengabdi 

Maka beliau pun gemar menghadiri majelis kaum ulama dan sholihin sehingga berhasil meraih 
ilmu, nur, madad dan nafahat mereka. Beliau kemudian meninggalkan kota kelahirannya, Oaidun 
untuk melaksanakan ibadah haji dan berziarah ke Makam Rasulullah saw. Pada perjalanan 
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hajinya, beliau menyempatkan diri untuk menimba ilmu dari ulama-ulama besar yang ada di tanah 
suci. 

Pada tahun 1329 H, di usia 27 tahun, beliau melakukan perjalanan ke Pulau Jawa. Di Pulau Jawa 
saat itu masih banyak dihuni kaum Sholihin, seperti ayahnya sendiri Habib Muhammad bin Thahir 
Al-Haddad yang pernah bertemu dengan Nabi Muhammad saw dalam keadaan jaga, juga 
saudaranya yang shaleh, Habib Alwi bin Muhammad Al-Haddad, lalu Habib Muhammad bin Idrus 
Al-Habsyi, Habib Abdullah bin Muhsin Al-Aththas, Habib Ahmad bin Abdullah bin Thalib Al- 
Aththas, Habib muhammad bin Ahmad Al-Muhdhar, Habib Abu Bakar bin Umar bin Yahya, Habib 
Abdullah bin Ali bin Hasan Al-Haddad dan Imam yang bertindak sebagai Khalifah para salaf, 
Habib Abu Bakar bin Muhammad bin Umar Assegaf. 

Beliau mengikuti majelis dan belajar kepada para habaib tersebut. Beliau dekat dengan mereka 
dan mendapat tempat di hati mereka, khususnya Habib Muhammad bin Idrus Al-Habsyi. 

Di antara beliau dan saudara kandungnya Habib Alwi terjalin ikatan cinta yang sangat kuat. 
Masing-masing sangat memelihara hak saudaranya. Apabila Habib Husein hendak berpisah 
setelah berbicara dengan kakaknya, beliau berjalan mundur sehingga tidak membelakangi 
kakaknya. Habib Abu Bakar bin Muhammad Assegaf berkata : "Aku belum pernah melihat 
persaudaraan seperti 'Alwi dan Husein. Masing-masing lebih mengutamakan urusan 
saudaranya daripada urusannya sendiri. Apabila meminta doa', masing-masing menyebut 
nama saudaranya, dan tidak menyebut namanya sendiri. 

Jika tidur di rumah kakaknya, Habib Husein tidak pernah tidur di atas ranjang karena takut 
posisinya lebih tinggi dari kakaknya. 

Habib Alwi berkata tentang adiknya: "Aku berada dalam keberkatan Husein" 

Habib Husein dan kakaknya mempunyai ikatan yang sangat kuat dengan Habib Abu Bakar bin 
Muhammad Assegaf. Mereka mendorong masyarakat agar menghadiri majelis dan rauhah Habib 
Abu Bakar. Apabila hadir di majelis Habib Abu Bakar, beliau selalu menundukkan kepala dan 
mengagungkan kedudukan Habib Abu Bakar, karena menyadari kedudukannya di sisi Allah swt. 

Suatu hari Habib Husein berkata : "Habib Abu Bakar memegang maqam al-Quthb Abu Bakar bin 
Abdullah al-Aidrus al-Adani." 

Pada kesempatan lain beliau berkata : "Habib Abu Bakar berada dalam maqam as-Syuhud. Beliau 
dapat melihat hakekat dari segala sesuatu." 

Rumah Habib Husein di Jombang menjadi pusat tujuan orang-orang yang membutuhkan, yaitu : 
kaum faqir miskin, yatim, janda dan lain-lain. Setiap kali tampak tamu keluar dari rumahnya, 
tampak pula tamu lain yang datang berkunjung. Kedatangan mereka disambut dengan senyuman 
dan dilayani dengan penghormatan. Habib Husein menggembirakan mereka dan tidak lupa 
menyisipkan nasihat-nasihat yang berharga. Sehingga mereka yang datang dalam keadaan 
susah, pulang ke rumah dalam keadaan senang dan bahagia. 

Beliau sangat memperhatikan urusan kaum muslimin dan budi pekerti mereka. Beliau 
menganjurkan mereka untuk saling bersilaturrahim, mendamaikan mereka yang bermusuhan, 
menganjurkan hartawan untuk bersedekah dan mengingatkan mereka bahaya bakhil dan kikir. 
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Beliau selalu menganjurkan masyarakat untuk memperhatikan pendidikan agama. Pagi dan 
petang rumahnya tidak pernah sepi dari pengkajian kitab-kitan agama. 

Beliau sangat tawadhu', mengerjakan sendiri kebutuhannya dan turut membantu pekerjaan 
istrinya. Di akhir malam beliau menimba air dari sumur kemudian mengisi sendiri bak mandinya. 
Apabila tamunya terbangun karena suara dari sumur di akhir malam lalu hendak 
menggantikannya, beliau selalu menolak dan meminta mereka kembali tidur, dan di pagi hari 
mereka akan mendapati bak mandi mereka telah penuh dengan air. 

Demikianlah kehidupan Habib Husein, beliau banyak berdzikir dan bertafakur, serta tenggelam 
dalam berbagai ibadat dan kegiatan memikirkan umat. Sampai pada malam ahad, tanggal 21 
Jumadil Awwal 1376 H, beliau meninggal dunia di kota Jombang pada Usia 74 tahun. 

Setelah shalat ashar, jenazah beliau disholatkan oleh Habib Ahmad bin Gholib Al-Hamid dengan 
jamaah yang sangat banyak dari berbagai kota. Kemudian, berdasrkan wasiat dari beliau sendiri, 
jasad beliau dibawa ke kota Tegal untuk di kuburkan di samping makam ayahnya, Habib 
Muhammad bin Thahir, setelah sebelumnya dishalatkan lagi oleh jamaah yang banyak dari 
berbagai kota dengan Imam Habib Ali bin Abdurrahman al-Habsyi. 

Persahabatan Habib Husein bin Muhammad dengan Habib Alwi bin Ali Al-Habsyi. 

Ketika Abdul Qadir bin Umar Maulakheila mendengar kedatangan Habib Husein ke kota Solo dari 
Jakarta tak lama setelah kematian kakak beliau Habib Alwi bin Muhammad Al-Haddad, ia segera 
pergi ke rumah Sa'id Umar Sungkar karena Habib Husein tinggal disana. la berniat untuk 
mengundang Habib Husein untuk menengok rumah barunya. Begitu sampai di rumah Sa'id Umar, 
sebelum ia sempat mengutarakan niatnya, Habib Husein berkata : Wahai Abdul Qadir, Insya Allah 
aku akan datang ke rumah barumu untuk mengucapkan selamat atas rumahmu yang penuh 
berkah itu." 

"Itulah keinginan dan harapanku. Kedatanganku ini selain untuk menyambut kedatanganmu, juga 
untuk memintamu memuliakan rumahku. Namun, belum sempat kuutarakan niatku, engkau telah 
mengabulkan permintaanku. Semoga Allah swt membalasmu dengan kebaikan." Ucap Abdul 
qadir. 

Hari selasa, Abdul Qadir mendengar bahwa Habib Husein berkunjung ke rumah Abdullah bin 
Salim Assegaf. la lalu pergi kesana untuk menghadiri majelis dan untuk menagih janji Habib 
Husein. Ketika melihat Abdul qadir, Habib Husein berkata, "Sebenarnya hari ini aku berniat ke 
rumahmu, tapi aku sudah terlanjur janji kepada seseorang." 

"Ketika mengetahui engkau akan berkunjung ke rumah Abdullah bin Salim, aku yakin engkau akan 
mampir ke rumahku. Karena itu aku memberitahu Sayyid al-Walid Alwi bahwa engkau akan 
singgah ke rumahku. Sayyid al-Walid Alwi berkata bahwa beliau akan hadir dalam majelis di 
rumahku," kata Abdul Qadir. 

"Jika demikian halnya, maka majelis yang akan dihadiri oleh Akh Alwi tidak dapat diganti (diqadha) 
. Aku akan mengutus seseorang untuk menunda janjiku dengan orang tersebut." 

Abdul Qadir lalu memberitahu Sayyid Alwi bahwa Habib Husein akan datang ke rumahnya. Beliau 
merasa senang lalu mengenakan pakaian lengkap dan pergi ke rumah Abdul Qadir. Beliau duduk 
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menanti Habib Husein. Tak lama kemudian Habib Husein datang. Sayyid Alwi menyambutnya 
dengan penuh penghormatan. Beliau duduk bersila sangat dekat di hadapan Habib Husein. 
Sedang Habib Husein duduk seperti duduknya orang sedang attahiyat dalam shalat. Majelis 
berlangsung singkat, tapi sangat agung. Dari lisan keduanya hanya terdengar beberapa kalimat. 
Kadangkala suara keduanya terdengar terdengar keras. Para hadirin mendengarkan dengan 
penuh perhatian, tapi mereka tidak mengerti apa yang sedang mereka perbincangkan. Hanya 
saja, kebahagiaan yang dirasakan kedua habib ini meliputi semua yang hadir. Sesekali wajah 
keduanya berseri, senyum simpul tersungging di bibir. Keduanya tampak terlibat dalam 
pembicaraan yang penting tapi juga menyenangkan. Dari beberapa kalimat yang tertangkap, 
keduanya membicarakan hal dan kedudukan mulia para salaf yang saleh. 

Ketika akan berpisah, seperti biasa, keduanya berpelukan cukup lama diiringi isak tangis 
yang membuat setiap orang yang menyaksikan terharu meskipun hati mereka telah 
membatu. Sayyid Alwi hendak bangkit untuk mengantarkan, tapi Habib Husein selalu 
menolak. Beliau bahkan melarang Sayyidi Alwi bangkit dari tempat duduknya. Habib 
Husein kemudian berjalan mundur. Beliau tidak mau membelakangi Sayyidi Alwi. Beliau 
tidak berpaling kecuali keluar dari pintu. 

Selama dalam majelis keduanya saling merendahkan diri dan saling mengambil ilmu dan manfaat. 
Tidak diragukan bahwa ini adalah sifat kaum shiddiqin, kedudukan ahli tamkin, ahli ainul yaqin dan 
haqqul yaqin. [ Muhammad ] 

0123. UMUR NABI ADAM 

PERTANYAAN: 

Ivan Algivari 

Sekian tahun Nabi adam memeohon ampun kepada Robnya, sekian tahun mencari ibu hawa... 
Pertanyaanya... berapakah umur nabi adam...? ada yang tahu yo? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Menurut keterangan yang terdapat pada Kitab Tafsir At-Thobry umur adam adalah SERIBU 
TAHUN dikurangi EMPAT PULUH TAHUN = 960 TAHUN 

:<JU (piUji Ci* & Cj* ^ t) Ci* '•J*** Cl* •***" Cl ■*' 

Ci* =0^ ‘d»'— jj t) c 1~\ j* ^-J 3 

aJ^j :Jli , aju* tjyvjt Ci* aju* O^ju* .ajuLs- ^ja 

L :Jlai icj ki!L« aJI ki tAi*. lfL^ju.1 Uii J!Lu* iJ>Jt a*Lc- y*s- 

O y*S- ^ l^i iJUji tAj J J,l Ojit liAl* J» :JL» ?AJU* Clyuji y*S- JA Ju (l1 :<JU> kiLiajt ot O jA t 

jjIjl! iJej ajb ajjV AjT fil :Jl 5 liu». 

Bercerita padaku Ibnu hamid dia berkata : Bercerita padaku Ya’qub dari Ja’far dari Sa’id dalam 
Firman Allah “Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi 
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mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (7:172)”. Keluarkan keturunannya 
dari sulbinya seperti barang kecil yang bertaburan. Kemudian mereka diperlihatkan pada Adam 
dengan nama-namanya, ayah-ayahnya serta masa kematiannya, kemudian juga diperlihatkan 
pada Adam As ruh Daud As dari cahaya yang cemerlang, Adam bertanya, Siapa dia ?. “Dia juga 
dari keturunanmu, kelak menjadi Nabi dan pengganti (mu)” Adam bertanya, berapa umurnya ?. 
“Enam puluh tahun” 

Adam berkata, (Aku mohon) tambahkan dari umurku empat puluh tahun untuknya, Oolampun 
berjalan (mencatat) hingga di tambahkan untuk umur Daud As empat puluh tahun. Adalah umur 
Adam As. seribu tahun, maka saat Adam telah menyempurnakan usianya kecuali empat puluh 
tahun (yang ditambahkan untuk Nabi Daud As.), Allah mengutus malaikat maut seraya berkata : 
"Wahai Adam, aku diperintahkan untuk mengambil nyawamu”. “Bukankah umurku masih tersisa 
empat puluh tahun ?” Tanya Adam. Kemudian malaikat maut menanyakan perihal ini. Allah 
berkata “Sesungguhnya Adam telah mengangkat empat puluh tahun dari umurnya yang telah dia 
berikan pada anaknya dan Qolam telah mencatatnya diberikan pada Daud As.” [ Tafsir At-Thobry 
XI11/239 ]. 

Neil Elmuna 

KETERANGAN DALAM KITAB INI BAHWA NABI ADAM TETAP DIBERI UMUR 1000 TAHUN 
TANPA DIKURANGI LALU DIBERIKAN KE NABI DAUD DAN BEGITUPUN NABI DAUD TETAP 
DIBERIKAN USIA 100 TAHUN TANPA DITAMBAHI DARI JATAH USIA NABI ADAM.. NAMUN 
HIKMAH DARI SIFAT LUPA NABI ADAM PERIHAL PERSETUJUAN DIBERIKAN USIANYA 40 
TAHUN untuk NABI DAUD INI MENGAKIBATKAN ANAK KETURUNANNYA JUGA AKAN 
MENGALAMI SIFAT YANG SAMA CENDERUNG LUPA DENGAN JANJI yang SUDAH 
DIUTARAKAN.. KARENA ITULAH MULAI SAAT ITULAH U ALLAH MEWAJIBKAN HARUS ADA 
PENCATATAN DAN PENGHADIRAN SAKSI-SAKSI DALAM PERAJANJIAN2 PENTING.. 
WALLOHU A'LAM. [ AROO-ISUL MAJAALIS HAL 59 ]. 

0134. Arti dan Nabi yang bergelar ulul 'azmi 

PERTANYAAN: 

Ivan Algivari 

Kenapa hanya nabi Nuh, nabi Ibrahim, nabi Muhammad, nabi Isa, dan nabi Musa yang masuk 
pada ulul 'azmi.... kenapa yang lain seperti nabi Sulaiman, nabi daud dll...(mohon pencerahanya) 

JAWABAN: 

Doel Klantenk 

Insya Allah syari'ah dalam mnetapkn nabi2 yang t'golong ulul azmi sudah ssuai dengan kapasitasx 
sebagai nabi yang bnr2 tguh & sbr diantara para nabi yang ada. Lihat: Qs. AI-Ahqof: 35. 

Ua-U ISlV p-frl* ^1 u*J u' Mj 

"Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari nabi-nabi dan dari kamu (Muhammad), dari 
Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa putra Maryam, dan Kami telah mengambil dari mereka perjanjian 
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yang teguh," (QS Al-Ahzab : 7) 

Kualifikasi Nabi Nuh sebagai ulul azmi di antaranya karena kesabarannya dalam berdakwah. 
Beliau tanpa pernah menyerah terus menerus mendakwahi keluarga, kerabat, dan masyarakat 
umum untuk kembali menyembah dan mentaati Allah dan RasulNya. T...erbukti, hampir 1000 
tahun usianya, tetapi jumlah umat yang mengikutinya tidak lebih dari 200 orang. Bahkan istri dan 
anaknya yang bernama Kan’an termasuk penentangnya. 

Nabi Ibrahim termasuk rasul ulul azmi, di antaranya karena kepatuhan dan kesabaran serta 
keteguhannya dalam berdakwah. Sejak masih bayi, Ibrahim dipelihara dalam keadaan genting 
yang disebabkan oleh tirani Namruz yang membunuhi anak laki-laki. Setelah dewasa, ia harus 
berhadapan dengan raja dan masyarakat penyembah berhala, termasuk orang-orang terdekatnya. 
Bahkan ia harus menerima siksaan yang mahapedih, yaitu dibakar dan diusir dari kampung 
halamannya. 

Nabi Musa juga termasuk rasul ulul azmi. Beliau termasuk orang sabar dalam menghadapi dan 
mendakwahi Fir’aun dan pengikutnya. Selain itu, beliau mampu bersabar dalam memimpin 
kaumnya yang sangat pembangkang. Bagaimana tidak, ketika beliau akan menerima wahyu di 
Bukit Sinai, pengikutnya yang dipimpin Samiri menyeleweng dengan menyembah patung anak 
sapi. Harun yang ditugasi mengganti peran Musa, tidak sanggup menghalangi, bahkan hendak 
dibunuh. Namun demikian, Musa pernah tidak dapat bersabar ketika belajar berguru kepada 
Khidir. 

Nabi Isa termasuk rasul ulul azmi. Banyak hal yang menunjukkan bahwa beliau memiliki 
kesabaran dan keteguhan dalam menyampaikan risalah Allah. Terutama ketika beliau harus 
menghadapi fitnah yang disebar kaum Yahudi dan pengkhianatan muridnya. Selain itu, beliau juga 
harus memberi pengertian tentang status ibunya yang melahirkan tanpa adanya seorang suami. 

Para Rasul yang termasuk Ulul 'Azmi adalah Rasul yang memiliki kesabaran dan ketabahan 
dalam menyebarkan agama Islam dan menyampaikan wahyu Allah kepada kaumnya. Para Rasul 
tersebut selalu bersabar walaupun mendapat tantangan (cemoohan dan siks...aan) dari kaumnya. 
Dari kisah riwayat Nabi dan Rasul, kita bisa lihat bahwa Nabi Ayub AS walaupun sangat penyabar 
tapi kesabaran beliau adalah dalam menghadapi cobaan terhadap dirinya sendiri berupa hilangnya 
harta dan kesehatan (mendapat musibah penyakit), jadinya berbeda dengan para Rasul Ulul 'Azmi 
yang 5, dimana kesabaran mereka adalah kesabaran dalam menghadapi tantangan dari kaumnya 
ketika menyampaikan wahyu Allah dan menyebarkan agama Islam. 

Masaji Antoro 

Sesungguhnya jumlah Nabi dan Rosul yang tergolong ULUL 'AZMI banyak pendapat dikalangan 
ulama, yang mashur memang seperti pertanyaan di atas, berikut sedikit keterangan mengenai 
beberapa pendapat ulama, alasannya serta asbaab nuzulnya : 

Ijilss-I -Jij (*-$■'*i—{ J-*jJl tj* { j*Jl 

c&S t) uy. o* ^ ‘(U-j *wSli ‘(j--**} i c-? 

J** J* i y } i) {i/ } ‘J-O 1 r j*" ^ j (2) j* 

} Alllj OlJ. 
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“Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyai keteguhan hati dari rasul-rasul 
telah bersabar dan janganlah kamu meminta disegerakan (azab) bagi mereka”.(QS. 46:35). 
Artinya atas pendustaan kaum para utusan pada mereka. 

Para Ulama berbeda dalam jumlah hitungan yang tergolong Ulul ‘Azmi pada beberapa pendapat 
pendapat yang lebih masyhur para utusan yang tergolong Ulul ‘Azmi adalah : Nabi Nuh As, Nabi 
Ibrahim As, Nabi Musa As, Nabi Isa As dan Nabi Muhammad SAW. Seperti keterangan yang 
dilansir dalam surat Al-Ahzaab dan surat As-Syuuro, Dan bias jadi yang dimaksud Ulul ‘Azmi 
adalah semua utusan Allah dengan menjadikan lafadz MIN pada kalimat MINARRUSULI 
berfaedah bayan li aljinsi, wallaahu a’lam. [ Tafsiir Ibnu Katsir VII/305 ]. 

Ajf} j {cy } j u' { A'A u' rJ * 51 ^ } 

: r*p ILa jiy>j <3 £jlj-iJl uUtvs! 

A* (***U4j a* {y 4)1 1% A* djji UaJl J-»J 

aJ Jli y j ^Js- A* A A* jjl A* 

'*A A* l ^ uwj A* { u 1 -•H»' & A** jA A } 

“Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyai keteguhan hati dari rasul-rasul 
telah bersabar dan janganlah kamu meminta disegerakan (azab) bagi mereka”.(QS. 46:35). 
Artinya para utusan yang memiliki keteguhan dan kegigihan dan engkau (Muhammad) masuk 
didalamnya, MIN berfaedah bayan dan ada yang berpendapat berfaedah tab’iid. 

Arti Ulul ‘Azmi adalah mereka-mereka yang memiliki hokum syariat yang memiliki kegigihan dalam 
mendasarkan dan menerangkannya, memiliki kesabaran menanggung penderitaan, pendapat 
paling mashur, mereka adalah : Nabi Nuh As, Nabi Ibrahim As, Nabi Musa As, Nabi Isa As. 

Ada pendapat yang menyatakan Ulul ‘Azmi adalah mereka yang sabar menerima penderitaan dan 
cobaan dari Allah seperti halnya Nabi Nuh As yang sabar menerima aniaya kaumnya (kaum Nabi 
Nuh pernah memukulinya hingga pingsan), Nabi Ibrahim As saat diuji dibakar dan diperintahkan 
menyembelih putranya, dan nabi ismail As saat ikhlas disembelih, Nabi Ya’qub As saat kehilangan 
putra dan penglihatannya, Nabi Yusuf As saat terbuang dalam sumur dan mendekam dalam 
penjara, Nabi Ayyub As saat ditimpa penyakit, Nabi musa As saat diburu Fir’au dan kaumnya 
berkata : berkatalah pengikut-pengikut Musa: "Sesungguhnya kita benar-benar akan tersusul". 

Musa menjawab: "Sekali-kali tidak akan tersusul; sesungguhnya Tuhanku besertaku, kelak Dia 
akan memberi petunjuk kepadaku" (QS. 26: 61-62), Nabi Daud As saat menangisi kesalahannya 
selama 40 tahun dan Nabi Isa As tidak diletakkan pada bangunan (saat terlahir). [ Tafsir Baidhowi 
1/186]. 

cA 3 'i/j" 4)1 J** ^ «jf iSj> Vt ^ ^ yy 'i/l jJjt aLjS/I Jlij 
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Sebagian Ulama berpendapat: Semua Nabi adalah Ulul ‘Azmi kecuali Yunus Bin mattaa seperti 
firman Allah pada Nabi Muhammad “Dan janganlah kamu seperti orang (Yunus) yang berada 
dalam (perut) ikan ketika ia berdoa sedang ia dalam keadaan marah (kepada kaumnya). (QS. 
68:48). 

Sebagian lagi berpendapat: Mereka adalah yang terbaik diantara para rosul yang tertutur dalam 
surat al-An’aam, mereka 18 utusan seperti firman Allah “Mereka itulah orang-orang yang telah 
diberi petunjuk oleh Allah, maka ikutilah petunjuk mereka. Katakanlah: "Aku tidak meminta upah 
kepadamu dalam menyampaikan (Al Qur'an)". Al Qur'an itu tidak lain hanyalah peringatan untuk 
segala umat. (QS. 6:90). 

Imam Kalaby berkata “Mereka adalah yang diperintahkan berjihad dan menampakkan sesuatu 
pada musuh-musuh agama Allah” 

Ada yang berpendapat: mereka berjumlah enam yakni Nabi Nuh As, Nabi Hud As, Nabi Sholih 
As, Nabi Luth As, Nabi Syu’aib As dan Nabi Musa As, mereka yang ditutur Allah secara teratur 
dalam surat AL-A’raf dan as-Syu’araa’. 

Imam Muqotil berkata “Mereka enam utusan Allah, yakni Nabi Nuh As yang sabar menerima 
aniaya kaumnya, Nabi Ibrahim As saat diuji dibakar, dan nabi lshaq As saat ikhlas disembelih, 
Nabi Ya’qub As saat kehilangan putra dan penglihatannya, Nabi Yusuf As saat terbuang dalam 
sumur dan mendekam dalam penjara dan Nabi Ayyub As saat ditimpa penyakit. 

Imam Ibnu Abbas dan Ootaadah berkata “Mereka adalah Nabi Nuh As, Nabi Ibrahim As, Nabi 
Musa As, Nabi Isa As, merekalah para Nabi yang memiliki syariat sehingga bersama Nabi 
Muhammad SAW jumlahnya menjadi lima. 

Seperti yang terdapat pada ayat “Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari nabi-nabi 
dan dari kamu (sendiri), dari Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa putera Maryam, dan Kami telah 
mengambil dari mereka perjanjian yang teguh”, (QS. 33:7) dan ayat “Dia telah mensyariatkan 
kamu tentang agama apa yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami 
wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa yaitu: 
egakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah tentangnya. Amat berat bagi orang-orang 
musyrik agama yang kamu seru mereka kepadanya. Allah menarik kepada agama itu orang yang 
dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada (agama) -Nya orang yang kembali (kepada-Nya). 
(QS.42:13). [ Tafsiir Baghowi VII/270-271 ]. Wallaahu A'lamu bis-Showaab. 
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0186. Orang Jawa Keturunan Nabi Ibrahim 

Berdasarkan penyelusuran Genealogy, ada keterkaitan antara Dinasti Majapahit dengan Nabi 
Ibrahim. Keterkaitan itu, berawal dari kehadiran Dewawarman I, yang merupakan pendiri 
Kerajaan Salakanagara... Sebagaimana kita ketahui, Dewawarman I berasal dari Dinasti 
Pallawa di India. Melalui keberadaan Dinasti Pallawa inilah, pada akhirnya penyelusuran 
genealogy, sampai kepada Nabi Ibrahim... Mari kita ikuti, silsilah berikut... 

Silsilah R. Wijaya (Pendiri Majapahit) 


01. Raden Wijaya bin 

02. Rakeyan Jayadarma bin 
03. Prabu Guru Darmasiksa bin 
04. Darma Kusuma bin 
05. Rakeyan Jayagiri bin 
06. Lalang Bumi bin 
07. Darmaraja bin 
08. (puteri Kahuripan) binti 
09. Dharmawangsa Teguh bin 

10. Sri Makuta Wangsa Wardhana bin 

11. Sri Isyana Tunggawijaya bin 

12. Mpu Sindok bin 

13. (putera Mpu Daksa) bin 

14. Mpu Daksa bin 

15. Rakai Watuhumalang bin 

16. Pramodawardani binti 

17. Samaratungga bin 

18. Samaragwira bin 

19. Rakai Panangkaran bin 

20. Sanjaya bin 

21. Brata Senawa bin 

22. (Prabu Galuh II) bin 


23. Wretikandayun bin 

24. (cicit Suryawarman) bin 

25. (cucu Suryawarman) bin 

26. (puteri Suryawarman) binti 

27. Suryawarman bin 

28. Candrawarman bin 

29. Indrawarman bin 

30. Wisnuwarman bin 

31. Purnawarman bin 

32. Dharmayawarman bin 

33. Dewi Minawati (suaminya Dewi Minawati, bernama 
Jayasingawarman, pendiri kerajaan Tarumanagara) 
binti 

34. Sphatikarnawa Warmandewi binti 

35. Dewawarman VII bin 

36. Dewawarman VI bin 

37. Mahisasura Mardini Warmandewi binti 

38. Dewi Tirta Lengkara binti 

39. Dewawarman III bin 

40. Dewawarman II bin 

41. Dewawarman I (menikah dengan puteri Pohaci 
Larasati binti Aki Tirem bin Ki Srengga bin Nyai Sariti 
Warawiri binti Sang Aki Bajulpakel bin Aki Dungkul bin 
Ki Pawang Sawer bin Datuk Pawang Marga bin Ki 
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Bagang bin Datuk Waling bin Datuk Banda bin Nesan) 

Berdasarkan penelitian sejarah, Pendiri kerajaan Salakanagara (Dewawarman I), yang 
merupakan leluhur Raja Majapahit, berasal dari Dinasti Pallawa (Pallava) di India... Beliau 
datang ke Pulau Jawa, pada sekitar abad pertama masehi, dan memerintah kerajaan Salanagara 
bersama isterinya Pohaci Larasati, pada tahun (130M-168M)... 

Sumber: http://id.wikipedia.org/wiki/Keraiaan Salakanagara 

Pendiri Salakanagara, Dewawarman adalah duta keliling, pedagang sekaligus perantau dari 
Pallawa, Bharata (India) yang akhirnya menetap karena menikah dengan puteri penghulu 
setempat... Tokoh awal yang berkuasa di sini adalah Aki Tirem. Konon, kota inilah yang disebut 

Argyre oleh Ptolemeus dalam tahun 150 , terletak di daerah Teluk Lada Pandeglang... Adalah 
Aki Tirem, penghulu atau penguasa kampung setempat yang akhirnya menjadi mertua 
Dewawarman ketika puteri Sang Aki Luhur Mulya bernama Dewi Pwahaci Larasati diperisteri 
oleh Dewawarman. Hal ini membuat semua pengikut dan pasukan Dewawarman menikah 
dengan wanita setempat dan tak ingin kembali ke kampung halamannya... 

Dinasti Pallawa: 

Berdasarkan tulisan yang berjudul “Origins of the Pallava Dynasty“, Dinasti Pallawa, memiliki 
keterikatan historis dengan Bangsa Persia dan Dinasti Maurya... 

The word Pallava meaning branch or twig in Sanskrit is delivered as Tondaiyar in Tamil 
language... But scholars rebuff this view since it is a later usage of the term and consequently 
cannot be confirmed to have given rise to the family name Pallava. Some feel that the Pallavas 
are connected with primordial Pulindas, who were the same as the Kurumbas of 
Tondamandlam. Tondamandlam was a province under Maurya Emperor Ashoka in third 
century BCE and was later detained by the Satavahanas and thus Tondamandlam became a 
feudatory to the Satavahanas After collapse of Satavahanas in about 225 AD, the Pallavas of 
Tondamandlam became autonomous and prolonged to the Krishna River. There have been 
several conjectures concerning the origin of the Pallavas. There are certain claims based 
on historical, anthropological, and linguistic proof signifying that the Pallavas were related 
to the Pahlavas of Iran. It is probable that a wave of Pahlava/Kambhoja tribes of Indo-lranian 
descent migrated Southward and first settled in Krishna river valley ofpresent day Coastal Andhra 
Pradesh... Some scholars think that the Pahlavas migrated from Persia to India and 
established the Pallava dynasty ofKanchi, whereas, some say that they were immigrants from 
north, or from Konkan, Tenugu and Anarta into Deccan. They came into south India through 
Kuntala or Vanvasa.... 

Source: http://www.indianetzone.com/19/oriQi . ..va_dynasty.htm 

Dinasti Maurya dan Cyrus II “The Great”: 

Salah seorang anggota keluarga Dinasti Maurya yang populer adalah Sundari Maurya of 
Magadha. Beliau terhitung sebagai salah seorang leluhur dari King George I of England... 
Silsilah Sundari Maurya sampai kepada Cyrus II ”The Great” adalah... Sundari Maurya of 
Magadha binti (Princess of Avanti) binti Abhisara IV of Avanti bin Abhisara III of Pancanada bin 
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Abhisara II of Taxila bin Abhisara I of Taxila bin Rodogune Achaemenid of Persia binti Artaxerxes 
II of Persia bin Darius II of Persia bin Artaxerxes I of Persia bin Xerxes I “The Great” of Persia bin 
Atossa of Persia binti Cyrus II “The Great” of Persia... 

Silsilah Sundari Maurya (Magadha) sampai kepada Abhisara II (Taxila) 

http://fabpediqree.com/s039/f742968.htm 

Silsilah Abhisara II (Taxila) sampai kepada Darius II 

http://fabpediqree.com/sQ80/f943746.htm 

Silsilah Darius II sampai kepada Atossa of Persia binti Cyrus II “The Great” 
http://fabpediqree.com/sQ12/f559022.htm 

Dinasti Maurya sangat indentik dengan keturunan Cyrus II “The Great” di India. Pertemuan 
kedua keluarga ini, dimulai jauh sebelum masanya Sundari Maurya (sekitar 200 SM). Interaksi 
antara kedua keluarga ini, diawali oleh pernikahan antara cucu Cyrus II “The Great” yang 
bernama Candravarnna of Persia binti Atossa of Persia bin Cyrus II “The Great”, dengan 
Maurya I of Taxila, pada sekitar tahun 500 SM... 

http://fabpediqree.com/s076/f199897.htm 

Cyrus II “The Great” dan Nabi Ibrahim : 

Cyrus II “The Great” (590 SM-529 SM), adalah pendiri dinasti Achaemenid. Beliau berhasil 
mempersatukan dua suku besar bangsa Iran : Media dan Persia. Beberapa ahli sejarah 
berpendapat, bahwa Cyrus II “The Great” indentik dengan Zulgarnain (QS. Al Kahfi ayat 83-98) 


Sumber: http://en.wikipedia.org/wiki/Cyrus the Great in the Our ’an 

Melalui penyelusuran genealogy, diperoleh informasi, bahwa Cyrus II “The Great” memiliki 
hubungan keluarga dengan Nabi Ibrahim... Nabi Ibrahim, berdasarkan catatan ahli genealogy, 
menurunkan bangsa Media (Madyan), melalui anaknya Midian (Madian) bin Nabi Ibrahim. 
Bangsa Media (Madyan) merupakan bangsanya Nabi Syu’aib, yang menjadi mertua Nabi 
Musa... Beberapa catatan Genealogy, yang menghubungkan, Cyrus II ”The Great” dengan Nabi 
Ibrahim. .. Melalui Jalur Pouru Chishti. 

Silsilah Atossa of Pesia binti Cyrus II “The Great” sampai kepada Kuras 

http://fabpediqree.com/s097/f472176.htm 

Silsilah Kuras sampai kepada Pouru Chishti 

http://fabpediqree.com/sQ26/f207564.htm 

Silsilah Pouru Chishti sampai kepada Vaedesht 

http://fabpediqree.com/s065/f284112.htm 
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Silsilah Vaedesht sampai kepada Midian bin Nabi Ibrahim 
http://fabpediqree.com/s020/f8627Q7.htm 

Melalui Jalur Vishtaspa I (suami Pouru Chishti, di dalam catatan genealogy lainnya, 
suaminya bernama Jamaspa, yang merupakan adik dari Vishtaspa I) 

Silsilah Atossa of Pesia binti Cyrus II “The Great” sampai kepada Kuras 

http://fabpediqree.com/s097/f472176.htm 

Silsilah Kuras sampai kepada Vishtaspa I (adiknya yang bernama Jamaspa) 
http://fabpediqree.com/sQ26/f207564.htm 

Silsilah Vishtaspa I (adiknya yang bernama Jamaspa) sampai kepada Kay Apiveh 
http://fabpediqree.com/s064/f284112.htm 

Silsilah Kay Apiveh sampai kepada Dora Sharoob bin Midian bin Nabi Ibrahim 
http://fabpediqree.com/s036/f931343.htm 

Nama Nabi Ibrahim (Abraham) di dalam naskah Persia Kuno.... 

“When the Persians will do such deeds, a man from among the Arabs will be born whose followers 
shall overthrow and dissolve the kingdom and religion of the Persians. And the arrogant people 
(Persians) will be subjugated. Instead ofthe temple offire and the house ofidols they will see the 
House of Abraham without any idols as their Qibla... “ 

Source: http://www.cvberistan.orci/islamic/Darsi1.html 

Bangsa Persia sebagai keturunan Nabi Ibrahim... 

Rasulullah Saw bersabda, ‘Apakah kalian pernah mendengar suatu kota yang terletak 
sebagiannya di darat dan sebagiannya di laut? Mereka (para sahabat) menjawab: Pernah wahai 
Rasulullah. Beliau Saw bersabda: Tidak terjadi hari kiamat, sehingga ia diserang oleh 70.000 
orang dari Bani lshaq...” 

[HR. Muslim, Kitabul Fitan wa Asyratus Sa’ahj 

Siapakah yang dimaksud dengan Bani lshaq pada riwayat di atas ? Bani lshaq adalah keturunan 
Al Aish bin lshaq bin Ibrahim as. Pendapat ini dipilih oleh Al Hafidz Ibnu Katsir. [An Nihayah 
fil Fitan Wal Malahim]. Keturunan Aish ini, menyebar di wilayah Khurasan (Afghanistan, Pakistan, 
Kashmir, lraq dan Iran). Imam Nawawi dalam syarahnya tentang 70 ribu Bani lshaq berpendapat 
bahwa, “Penduduk (Farisi) Persia adalah orang-orang yang dimaksud dengan keturunan 
lshaq”. Al-Mas’udi dalam kitabnya yang berjudul Muruj adz-Dzahab berpendapat, ‘ Orang-orang 
yang mengerti tentang jalur-jalur nasab orang Arab dan para hukama menetapkan bahwa 
asal-usul orang Persia adalah dan keturunan Ishag putra Nabi Ibrahim". 
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0244. Konsep EPISTEMIC dibalik BUAH KHULDI ? 

Oleh Mueeza Alfalfa 

Epistemic (Epistemologi), secara etimologi berasal dari bahasa Yunani "episteme" (pengetahuan) 
dan "logos"(kata/pembicaraan/ilmu) merupakan cabang filsafat yang berkaitan dengan asal 
muasal pengetahuan, sifat dan jenis jenisnya. 

Adapun beberapa Persoalan-persoalan dalam epistemologi adalah: 

1. Bagaimanakah manusia dapat mengetahui sesuatu? 

2. Dari mana pengetahuan itu dapat diperoleh? (Tim Dosen Filsafat Ilmu UGM, 2003, hal.32). 

Pada Perkembangannya,epistemologi dalam Menjawab persoalan No. 1 dan no. 2,telah 
Melahirkan Dua Paham Yang saling Bertentangan Antar keduanya,yaitu. 

EMPIRISME 

Empirisme adalah paham yang mengatakan bahwa pengetahuan di dapat melalui pengalaman 
indrawijadi Seorang yang beraliran Empirisme biasanya berpendirian bahwa pengetahuan didapat 
melalui penampungan yang secara pasip menerima hasil-hasil penginderaan tersebut. Ini berarti 
semua pengetahuan betapapun rumitnya dapat dilacak kembali dan apa yang tidak dapat 
bukanlah ilmu pengetahuan.Empirisme radikal berpendirian bahwa semua pengetahuan dapat 
dilacak sampai kepada pengalaman inderawi dan apa yang tidak dapat dilacak bukan 
pengetahuan. Lebih lanjut penganut Empirisme mengatakan bahwa pengalaman tidak lain akibat 
suatu objek yang merangsang alat-alat inderawi, kemudian di dalam otak dipahami dan akibat dari 
rangsangan tersebut dibentuklah tanggapan-tanggapan mengenai objek yang telah merangsang 
alat-alat inderawi tersebut. 

RASIONALISME 

Rasionalisme dalam epistemologi adalah Sebuah Doktrin Filsafat Yang Mengatakan bahwa 
pengetahuan di dapat Dari Rasio dan idea. Lebih jauh tentang itu,Para ilmuan kaum rasionalis 
meyakini bahwa sebuah realistis nyata bisa digunakan dengan rasio semata (idealis), Plato(filsuf 
yunani/bapak pengetahuan) menyebutkan bahwa benda-benda kongkrit di alam dunia ini pada 
dasarnya adalah tiruan dari Alam Ide, maka pengetahuan indrawi dapat menjadi jalan untuk 
mengenal atau mengingat kembali Alam Ide Plato berpendapat bahwa tujuan tertinggi dari semua 
ini adalah eudaimonia atau mempunyai jiwa (daimon) yang baik. Dengan demikian manusia 
menurut Plato adalah kesatuan unsur material dan non material yang tidak terpisahkan. Dengan 
dualisme ini manusia dapat menemukan atau mengingat kembali Alam Ide yang dulu pernah 
dikenal. 

Plato juga menyumbangkan ajaran tentang“idea”. Menurut Plato, hanya idea-lah realitas 
sejati.Semua fenomena alam hanya bayang-bayang dari bentuknya (idea) yang kekal. Dalam 
wawasan Plato, pada awal mula ada idea-fisik. Dunia idea mengatasi realitas yang tampak, 
bersifat matematis, dan keberadaannya terlepas dari dunia inderawi. Dari idea-fisik itu muncul 
semua benda yang kasat-mata. Karena itu keberadaan bunga, pohon, burung,... bisa berubah 
dan berakhir, tetapi idea bunga, pohon,burung,kekal adanya. Itulah sebabnya yang Satu dapat 
menjadi yang Banyak. 
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Plato ada pada pendapat bahwa pengalaman hanya merupakan ingatan (bersifat intuitif, bawaan, 
dalam diri) seseorang terhadap apa yang sebenarnya telah diketahuinya dari dunia idea,konon 
sebelum manusia itu masuk dalam dunia inderawi ini. Menurut Plato, tanpa melalui pengalaman 
(pengamatan), apabila manusia sudah terlatih dalam hal intuisi, maka ia pasti sanggup menatap 
ke dunia idea dan karenanya lalu memiliki sejumlah gagasan tentang semua hal.. 

Lalu dari Kedua paham Tersebut, manakah Yang Bersesuaian Dengan Metafora Dogmatis (islam) 
yang terangkum dalam hadist dan al-Qur'an ? Kata Kuncinya Adalah pohon dan Buah kuldi?? 
pasti kalian pernah Mendengar pohon/buah itu bukan??pohon atau buah kuldi juga disebut Pohon 
kebijaksanaan atau Pohon pengetahuan yang tumbuh di taman firdaus dimana diperintahkan allah 
swt kepada adam dan hawa untuk tidak memakanya.. Dalam cuplikan kisah : 

"Bercerita kepada Nabi Adam dan Siti Hawa mengenai dua pohon yang ada di tengah-tengah 
Taman Firdaus. Pohon pertama disebut pohon kehidupan dan yang kedua disebut pohon kuldi 
(bijaksana). Allah memberi perintah ini kepada manusia: “Engkau boleh makan buah-buahan dari 
semua pohon di taman ini, kecuali dari pohon kuldi. Sebab jika engkau memakannya, engkau 
pasti akan mengalam kematian.”" 

Jadi, ya. .pengetahuan (MANUSIA) di dapat dari Buah Khuldi!! Maksudnya, Saya Berspekulasi 
Bahwa Buah Kuldi itu sebenarnya adalah Metafora Untuk Idea Manusia(buah Pikir) atau Rasio. 
Segala sesuatu di luar kesadaran Manusia adalah ilmu Tuhan "sesungguhnya ilmu Tuhan 
MelipuTi segala sesuatu" dan pohon Kuldi adalah bagian dari ilmu Tuhan,yang ketika adam 
Memakan buah dari Pohon itu,maka Adam Telah Mengambil Sedikit llmu(pengetahuan) Tuhan 
dan Menciptakan Sebuah Idea Secara Otomatis. 

Ilmu Tuhan-pohon kuldi (pengetahuan)-ilmu Manusia. . Artinya adam telah mencuri ilmu Tuhan, 
menciptakan "idea",muncul Kesadaran dan Tercipta Realita Dunia(realita Manusia) - (baca 
kembali term platonic di atas) 

0336. Syaikh Abdul kariim al-Qusyairiy 

PERTANYAAN: 

Ryna Asryforever Al-khawarizmi 

"Saya pernah mendapat ijazah amalan sholat hajat khusus syaikh imam abu qosim al-Qusyairi 
dari kakek saya., siapakah syaikh tersebut? 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot II 

Nama lengkap imam al-Qusyairi adalah Abdul Karim ibn Hawazin ibn Abdul Malik ibn Thalhah bin 
Muhammad, nama kun-yahnya Abui Qasim. Beberapa gelar yang disandang oleh al-Qusyairi yaitu 
: pertama, An-Naisaburi, sebuah gelar yang dinisbatkan pada nama kota Naisabur atau Syabur, 
salah satu ibu kota terbesar negara Islam pada abad pertengahan, di samping kota Balkh-Harrat 
dan Marw. Kedua, al-Qusyairi, nama Ousyairi adalah sebutan marga Sa’ad al-Asyirah al- 
Oahthaniyah. Mereka adalah sekelompok orang yang tinggal di pesisiran Hadramaut. Ketiga, al- 
Istiwa, orang-orang yang datang dari bangsa Arab yang memasuki daerah Khurasan dari daerah 
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Ustawa, yaitu sebuah negara besar di wilayah pesisiran Naisabur, yang berhimpitan dengan batas 
wilayah Nasa. Keempat, Asy-Syafi’i sebuah penisbatan nama pada madzhab Syafi’i yang didirikan 
oleh al-lmam Muhammad ibn Idris ibn Syafi’i pada tahun 150-204 H/767-820 M. Kelima, al- 
Ousyairi memiliki gelar kehormatan, antara lain: al-lmam, al-Ustadz, asy-Syaikh, Zainul Islam, al- 
Jami’ baina Syari’ati wa al-Haqiqah (perhimpunan antara nilai syariat dan hakikat). Gelar-gelar ini 
diberikan sebagai wujud penghormatan atas kedudukan yang tinggi dalam bidang tasawuf dan 
ilmu pengetahuan di dunia Islam. 

Al-Qusyairi lahir di Astawa pada bulan Rabi’ul Awal tahun 376 H/986 M. la mempunyai garis 
keturunan dari pihak ibu berporos pada moyang atau marga Sulami, paman dari pihak ibu, Abu 
Aqil al-Sulami termasuk para pembesar yang menguasai daerah Ustawa. Marga Al-Sulami sendiri 
dapat ditarik dari salah satu bangsa, yaitu : al-Sulami yang menisbatkan pada Sulaim dan al- 
Sulami yang dinisbatkan pada bani Salamah. la meninggal di Naisabur, Ahad pagi tanggal 16 
Rabi’ul Akhir tahun 465 H/1073 M. Ketika beliau berumur 87 tahun. Jenazah beliau disemayamkan 
di sisi makam gurunya, Syaikh Abu Ali al-Daqaq. Beliau menjadi yatim ketika masih kecil, 
kemudian diasuh oleh Abui Qasim al-Yamany, sahabat karib keluarga Ousyairi. 

Pada masa itu, kondisi pemerintahan tidak berpihak pada kepentingan rakyat. Pada penguasa dan 
staf-stafnya berlomba-lomba memperberat tingkat pungutan pajak. Hal ini sangat mempengaruhi 
pertumbuhan jiwa beliau untuk bercita-cita meringankan beban dari masyarakat. Beliau berpikiran 
pergi ke Naisabur untuk belajar hitung yang berkaitan pajak. Naisabur pada saat itu berposisi 
sebagai ibu kota Khurasan yang sebelumnya merupakan pusat tempat para ulama dan pengarang 
serta para pujangga. Sesampainya di Naisabur beliau belajar berbagai ilmu pengetahuan pada 
seorang guru yang dikenal sebagai Imam yaitu Abu Ali al-Hasan ibn Ali al-Naisabur dan lebih 
dikenal dengan al-Daqaq. Semenjak pertama kali mendengar fatwanya, beliau sudah 
mengaguminya. Sementara Syaikh al-Daqaq sendiri juga berfirasat bahwa pemuda ini seorang 
murid yang cerdas dan brilian. Karena itu, Syaikh al-Daqaq bermaksud mengajari dan 
menyibukkannya dengan berbagai bidang ilmu. Kenyataan ini membuat beliau mencabut cita- 
citanya semula, membuang pikiran yang berencana menguasai peran pemerintahan dan memilih 
thariqah sebagai garis perjuangan. 

Beliau menikah dengan Fatimah, putri guru sejatinya (al-Daqaq). Dia seorang wanita berilmu, 
beradab, dan termasuk ahli zuhud yang diperhitungkan di zamannya. Beliau hidup bersamanya 
semenjak tahun 405 H/1014 M - 412 H/1021 M dan meninggalkan enam orang putra dan seorang 
putri. Kesemuanya adalah ahli ibadah. Al-Qusyairi berangkat haji dengan ulama-ulama terkemuka 
yang sangat dihormati pada waktu itu, di antaranya adalah Syaikh Abu Muhammad Abdullah ibn 
Yusuf al-Juwainy, salah seorang ulama tafsir, bahasa dan fiqh. 

Beliau termasuk orang yang pandai menunggang kuda. Kepiawaiannya telah dibuktikan dalam 
berbagai lapangan pacuan kuda. Beliau juga seorang yang tangkas memainkan senjata. 
Permainannya benar-benar sangat mengagumkan, la mempunyai seekor kuda pemberian teman 
akrabnya, dan menggunakannya selama 20 tahun. Ketika beliau meninggal, kudanya ini sangat 
sedih, selama seminggu kuda tersebut tidak mau makan, sehingga akhirnya kuda tersebut 
meninggal karena sedih dan lapar. 

Selain Abu Ali al-Hasan ibn Ali al-Naisaburi al-Daqaq. Al-Qusyairi pun mempunyai beberapa guru, 
antara lain: (1). Abu Abdurrahman Muhammad ibn al-Husin ibn Muhammad al-Azdi al-Sulami al- 
Naisaburi (325 H/936 M -412 H/1012 M), seorang sejarahwan, ulama sufi sekaligus pengarang. 
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(2). Abu Bakar Muhammad ibn al-Husain ibn Furak al-Anshari al-Ashbahani, meninggal tahun 406 
H/1015 M, beliau seorang imam usul fiqh. (3). Abu lshaq Ibrahim ibn Muhammad ibn Mahran al- 
Asfarayaini meninggal tahun 418 h/1027 M, seorang cendekiawan bidang fiqh dan usul fiqh yang 
besar di daerah Isfarayain. Kepadanya beliau belajar Ushuluddin. (4). Abu Manshur aliah Abdur 
Qahir ibn Muhammad al-Baghdadi al-Tamimi al-Asfarayaini, meninggal tahun 429 H/1037 M, 
kepadanya beliau belajar madzhab Syafi’i. 

Dalam pengajaran, beliau memakai sistem majelis imla’ dan majelis tadzkir. Beliau mengadakan 
majelis imla’ bidang hadits di Baghdad pada tahun 432 H/1040 M, beberapa paradigma yang 
dibuatnya dilampiri sejumlah gubahan puisi religius. Kemudian menghentikan kegiatan ini dan 
pulang ke Naisabur tahun 455 H/1063 M, untuk merintis kegiatan semacamnya. 

Beliau sebagaimana dikatakan oleh al-Subkhi adalah seorang ulama yang menguasai bidang ilmu, 
termasuk bahasa, sastra dan budaya. Karena itu beliau juga disebut seorang sastrawan sekaligus 
penulis. Ulama penyair ini banyak mengubah syair-syairnya secara improvisasi. Ali al-Bakhilzi 
banyak menyebut karya-karyanya dalam kitab Damiyatul al-Qashri. 

KARYA-KARYANYA 

Al-Qusyairi dapat mengarang dalam kitab-kitabnya yang berisi masalah tasawuf dan ilmu-ilmu 
Islam. Antara lain: 

1) Ahkam al-Syar’i 

2) Adab al-Shufiyah 

3) Al-Arba’un fi al-Hadits 

4) Istifadhah al-Muradat 

5) Balaghah al-Maqashid fi al-Tasawuf 

6) At-Tahbir fi Tadzkir 

7) Tartib al-Suluk, fi Thariqillahi Ta’ala 

8) Al-Tauhid al-Nabawi 

9) At-Taisir fi ‘llmi al-Tafsir 

10) Al-Jawahir 

11) Hayat al-Arwah dan al-Dalil ila Thariq al-Shalah 

12) Diwan al-Syi’ri 

13) Al-Dzikr wa al-Dzakir 

14) Al-Risalah al-Qusyairiyah fi ‘llmi al-Tasawuf 

15) Sirat al-Masayikh 

16) Syarah Asma al-Husna 

17) Syikuyat Ahl al-Sunnah bi Hikayati ma Nalahun min al-Mihnah 

18) Uyun al-Ajwibah fi Ushul al-Asilah 

19) Lathaif al-lsyarat 

20) Al-Fushul fi al-Ushul 
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21) Al-Luma’ fi al-l’tiqad 

22) Majalis Abi Ali al-Hasan al-Daqaq 

23) Al-Mi’raj 

24) Al-Munajah 

25) Mantsuru al-Khitab fi Syuhub al-Albab 

26) Nasikhu al-Hadits wa Mansukhuhu 

27) Nahw al-Qulub al-Shaghir 

28) Nahw al-Qulub al-Kabir 

29) Nukatu Uli al-Nuha 

AJARAN-AJARANNYA 

Beberapa pandangan yang dikemukakan oleh al-Qusyairi berkaitan dengan tasawuf antara lain 
adalah: pertama, menolak terhadap para sufi Syatahi, yang mengucapkan ungkapan-ungkapan 
yang mengesankan terjadinya persatuan antara sifat-sifat ketuhanan dengan sifat-sifat 
kemanusiaan. Kedua, mengemukakan ketidaksetujuan terhadap para sufi pada masanya yang 
mempunyai kegemaran untuk mempergunakan pakaian-pakaian orang-orang miskin, tetapi 
perilakunya bertolak belakang dengan pakaian yang mereka kenakan. 

Pendapat al-Qusyairi memberikan gambaran kepada kita bahwa tasawuf pada masanya dianggap 
telah menyimpang dari perkembangannya yang pertama, baik dari segi akidah, maupun dari segi 
moral dan tingkah laku. Al-Qusyairi ingin mengembalikan arah tasawuf pada doktrin ahl al-sunnah 
wa al-jamaah, yaitu dengan mengikuti para sufi Sunni pada abad ketiga dan keempat hijriyah. 
Usaha yang dilakukannya merupakan pembuka jalan bagi al-Ghazali yang berafiliasi pada aliran 
yang sama yaitu al-Asy’ariyah. 

Al-Qusyairi berpendapat bahwa hal adalah sesuatu yang dirasakan manusia seperti rasa gembira, 
sedih, lapang, sempit, rindu, gelisah, takut, gemetar dan lain-lain, merupakan suatu pemberian 
atau karunia, sedangkan maqam diperoleh dari hasil usaha. Hal datang dari yang ada dengan 
sendirinya, sementara maqam terjadi karena pencurahan perjuangan yang terus menerus. Pemilik 
maqam memungkinkan menduduki maqamnya secara konstan, sementara pemilik hal sering 
mengalami naik turun (berubah-ubah). 

Fana’ dipakai untuk menunjukkan keguguran sifat tercela, sedangkan baqa’ untuk menandakan 
sifat-sifat terpuji, 

Beberapa maqam yang dikemukakan oleh al-Qusyairi yaitu : 

1) Tobat adalah awal tempat pendakian orang-orang yang mendaki dan maqam pertama bagi sufi 
pemula. Kata tobat menurut bahasa berarti “kembali”, maka tobat artinya kembali dari sesuatu 
yang di cela dalam syari’at menuju sesuatu yang dipuji dalam syari’at. 

2) Wara’ adalah meninggalkan hal-hal yang subhat. 

3) Khalwah dan uzlah, khaliyah merupakan sifat ahli sufi, sedangkan uzlah merupakan bagian dari 
tanda bahwa seseorang bersambung dengan Allah SWT. 
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Imam al-Qusyairi menjelaskan bahwa ma’rifat menurut bahasa adalah ilmu. Maka setiap ilmu 
adalah ma’rifat dan setiap ma’rifat adalah ilmu. Setiap orang yang berma’rifat kepada Allah arif 
(orang bijak yang banyak pengetahuannya). Seorang orang arif adalah alim. 

DAFTAR PUSTAKA 

1. Imam al-Qusyairi an-Naisabury, Risalah al-Qusyairiyah, terj. Mohammad Luqman Hakiem, 
(Surabaya: Risalah Gusti, 2000), hlm. xiv. 

2. Abu al-Wafa al-Ghanami al-Taftazani, Sufi dari Zaman ke Zaman, terj. Ahmad Rofi Ustmani, 
(Bandung: Pustaka, 1985), hlm. 142. 

3. Umar Ismail Asep, dkk., Tasawuf, Pusat Studi Wanita UIN Jakarta, 2005. 

0404. Siapakah yang paling berpengaruh dalam sejarah ? 

Jawabannya adalah Nabi Muhammad menurut Michael H. Hart 

Jatuhnya pilihan saya kepada Nabi Muhammad dalam urutan pertama daftar Seratus Tokoh yang 
berpengaruh di dunia mungkin mengejutkan sementara pembaca dan mungkin jadi tanda tanya 
sebagian yang lain. Tapi saya berpegang pada keyakinan saya, dialah Nabi Muhammad satu- 
satunya manusia dalam sejarah yang berhasil meraih sukses-sukses... luar biasa baik ditilik dari 
ukuran agama maupun ruang lingkup duniawi. 

Berasal-usul dari keluarga sederhana, Muhammad menegakkan dan menyebarkan salah satu dari 
agama terbesar di dunia, Agama Islam. Dan pada saat yang bersamaan tampil sebagai seorang 
pemimpin tangguh, tulen, dan efektif. Kini tiga belas abad sesudah wafatnya, pengaruhnya masih 
tetap kuat dan mendalam serta berakar. 

Sebagian besar dari orang-orang yang tercantum di dalam buku ini merupakan makhluk beruntung 
karena lahir dan dibesarkan di pusat-pusat peradaban manusia, berkultur tinggi dan tempat 
perputaran politik bangsa-bangsa. Muhammad lahir pada tahun 570 M, di kota Mekkah, di bagian 
agak selatan Jazirah Arabia, suatu tempat yang waktu itu merupakan daerah yang paling 
terbelakang di dunia, jauh dari pusat perdagangan, seni maupun ilmu pengetahuan. Menjadi 
yatim-piatu di umur enam tahun, dibesarkan dalam situasi sekitar yang sederhana dan rendah 
hati. Sumber-sumber Islam menyebutkan bahwa Muhamnmad seorang buta huruf. Keadaan 
ekonominya baru mulai membaik di umur dua puluh lima tahun tatkala dia kawin dengan seorang 
janda berada. Bagaimanapun, sampai mendekati umur empat puluh tahun nyaris tak tampak 
petunjuk keluarbiasaannya sebagai manusia. 

Umumnya, bangsa Arab saat itu tak memeluk agama tertentu kecuali penyembah berhala Di kota 
Mekkah ada sejumlah kecil pemeluk-pemeluk Agama Yahudi dan Nasrani, dan besar 
kemungkinan dari merekalah Muhammad untuk pertama kali mendengar perihal adanya satu 
Tuhan Yang Mahakuasa, yang mengatur seantero alam. Tatkala dia berusia empatpuluh tahun, 
Muhammad yakin bahwa Tuhan Yang Maha Esa ini menyampaikan sesuatu kepadanya dan 
memilihnya untuk jadi penyebar kepercayaan yang benar. 

Selama tiga tahun Muhammad hanya menyebar agama terbatas pada kawan-kawan dekat dan 
kerabatnya. Baru tatkala memasuki tahun 613 dia mulai tampil di depan publik. Begitu dia sedikit 
demi sedikit punya pengikut, penguasa Mekkah memandangnya sebagai orang berbahaya, 
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pembikin onar. Di tahun 622, cemas terhadap keselamatannya, Muhammad hijrah ke Madinah, 
kota di utara Mekkah berjarak 200 mil. Di kota itu dia ditawari posisi kekuasaan politik yang cukup 
meyakinkan. 

Peristiwa hijrah ini merupakan titik balik penting bagi kehidupan Nabi. Di Mekkah dia susah 
memperoleh sejumlah kecil pengikut, dan di Medinah pengikutnya makin bertambah sehingga 
dalam tempo cepat dia dapat memperoleh pengaruh yang menjadikannya seorang pemegang 
kekuasaan yang sesungguhnya. Pada tahun-tahun berikutnya sementara pengikut Muhammad 
bertumbuhan bagai jamur, serentetan pertempuran pecah antara Mektah dan Madinah. 
Peperangan ini berakhir tahun 630 dengan kemenangan pada pihak Muhammad, kembali ke 
Mekkah selaku penakluk. Sisa dua setengah tahun dari hidupnya dia menyaksikan kemajuan luar- 
biasa dalam hal cepatnya suku-suku Arab memeluk Agama Islam. Dan tatkala Muhammad wafat 
tahun 632, dia sudah memastikan dirinya selaku penguasa efektif seantero Jazirah Arabia bagian 
selatan. 

Suku Bedewi punya tradisi turun-temurun sebagai prajurit-prajurit yang tangguh dan berani. Tapi, 
jumlah mereka tidaklah banyak dan senantiasa tergoda perpecahan dan saling melabrak satu 
sama lain. Itu sebabnya mereka tidak bisa mengungguli tentara dari kerajaan-kerajaan yang 
mapan di daerah pertanian di belahan utara. Tapi, Muhammadlah orang pertama dalam sejarah, 
berkat dorongan kuat kepercayaan kepada keesaan Tuhan, pasukan Arab yang kecil itu sanggup 
melakukan serentetan penaklukan yang mencengangkan dalam sejarah manusia. Di sebelah 
timurlaut Arab berdiri Kekaisaran Persia Baru Sassanids yang luas. Di baratlaut Arabia berdiri 
Byzantine atau Kekaisaran Romawi Timur dengan Konstantinopel sebagai pusatnya. 

Ditilik dari sudut jumlah dan ukuran, jelas Arab tidak bakal mampu menghadapinya. Namun, di 
medan pertempuran, pasukan Arab yang membara semangatnya dengan sapuan kilat dapat 
menaklukkan Mesopotamia, Siria, dan Palestina. Pada tahun 642 Mesir direbut dari genggaman 
Kekaisaran Byzantine, dan sementara itu balatentara Persia dihajar dalam pertempuran yang 
amat menentukan di Oadisiya tahun 637 dan di Nehavend tahun 642. 

Tapi, penaklukan besar-besaran -di bawah pimpinan sahabat Nabi dan penggantinya Abu Bakr 
dan Umar ibn al-Khattab— itu tidak menunjukkan tanda-tanda stop sampai di situ. Pada tahun 711, 
pasukan Arab telah menyapu habis Afrika Utara hingga ke tepi Samudera Atlantik. Dari situ 
mereka membelok ke utara dan menyeberangi Selat Gibraltar dan melabrak kerajaan Visigothic di 
Spanyol. 

Sepintas lalu orang mesti mengira pasukan Muslim akan membabat habis semua Nasrani Eropa. 
Tapi pada tahun 732, dalam pertempuran yang masyhur dan dahsyat di Tours, satu pasukan 
Muslimin yang telah maju ke pusat negeri Perancis pada akhirnya dipukul oleh orang-orang Frank. 
Biarpun begitu, hanya dalam tempo secuwil abad pertempuran, orang-orang Bedewi ini -dijiwai 
dengan ucapan-ucapan Nabi Muhammad- telah mendirikan sebuah empirium membentang dari 
perbatasan India hingga pasir putih tepi pantai Samudera Atlantik, sebuah empirium terbesar yang 
pernah dikenal sejarah manusia. Dan di mana pun penaklukan dilakukan oleh pasukan Muslim, 
selalu disusul dengan berbondong-bondongnya pemeluk masuk Agama Islam. 

Ternyata, tidak semua penaklukan wilayah itu bersifat permanen. Orang-orang Persia, walaupun 
masih tetap penganut setia Agama Islam, merebut kembali kemerdekaannya dari tangan Arab. 
Dan di Spanyol, sesudah melalui peperangan tujuh abad lamanya akhirnya berhasil dikuasai 
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kembali oleh orang-orang Nasrani. Sementara itu, Mesopotamia dan Mesir dua tempat kelahiran 
kebudayaan purba, tetap berada di tangan Arab seperti halnya seantero pantai utara Afrika. 
Agama Islam, tentu saja, menyebar terus dari satu abad ke abad lain, jauh melangkah dari daerah 
taklukan. Umumnya jutaan penganut Islam bertebaran di Afrika, Asia Tengah, lebih-lebih Pakistan 
dan India sebelah utara serta Indonesia. Di Indonesia, Agama Islam yang baru itu merupakan 
faktor pemersatu. Di anak benua India, nyaris kebalikannya: adanya agama baru itu menjadi 
sebab utama terjadinya perpecahan. 

Apakah pengaruh Nabi Muhammad yang paling mendasar terhadap sejarah ummat manusia? 
Seperti halnya lain-lain agama juga, Islam punya pengaruh luar biasa besarnya terhadap para 
penganutnya. Itu sebabnya mengapa penyebar-penyebar agama besar di dunia semua dapat 
tempat dalam buku ini. Jika diukur dari jumlah, banyaknya pemeluk Agama Nasrani dua kali lipat 
besarnya dari pemeluk Agama Islam, dengan sendirinya timbul tanda tanya apa alasan 
menempatkan urutan Nabi Muhammad lebih tinggi dari Nabi Isa dalam daftar. Ada dua alasan 
pokok yang jadi pegangan saya. Pertama, Muhammad memainkan peranan jauh lebih penting 
dalam pengembangan Islam ketimbang peranan Nabi Isa terhadap Agama Nasrani. Biarpun Nabi 
Isa bertanggung jawab terhadap ajaran-ajaran pokok moral dan etika Kristen (sampai batas 
tertentu berbeda dengan Yudaisme), St. Paul merupakan tokoh penyebar utama teologi Kristen, 
tokoh penyebarnya, dan penulis bagian terbesar dari Perjanjian Lama. 

Sebaliknya Muhammad bukan saja bertanggung jawab terhadap teologi Islam tapi sekaligus juga 
terhadap pokok-pokok etika dan moralnya. Tambahan pula dia “pencatat” Kitab Suci Al-Quran, 
kumpulan wahyu kepada Muhammad yang diyakininya berasal langsung dari Allah. Sebagian 
terbesar dari wahyu ini disalin dengan penuh kesungguhan selama Muhammad masih hidup dan 
kemudian dihimpun dalam bentuk yang tak tergoyangkan tak lama sesudah dia wafat. Al-Quran 
dengan demikian berkaitan erat dengan pandangan-pandangan Muhammad serta ajaran- 
ajarannya karena dia bersandar pada wahyu Tuhan. Sebaliknya, tak ada satu pun kumpulan yang 
begitu terperinci dari ajaran-ajaran Isa yang masih dapat dijumpai di masa sekarang. Karena Al- 
Quran bagi kaum Muslimin sedikit banyak sama pentingnya dengan Injil bagi kaum Nasrani, 
pengaruh Muhammad dengan perantaraan Al-Quran teramatlah besarnya. Kemungkinan 
pengaruh Muhammad dalam Islam lebih besar dari pengaruh Isa dan St. Paul dalam dunia Kristen 
digabung jadi satu. Diukur dari semata mata sudut agama, tampaknya pengaruh Muhammad 
setara dengan Isa dalam sejarah kemanusiaan. 

Lebih jauh dari itu (berbeda dengan Isa) Muhammad bukan semata pemimpin agama tapi juga 
pemimpin duniawi. Fakta menunjukkan, selaku kekuatan pendorong terhadap gerak penaklukan 
yang dilakukan bangsa Arab, pengaruh kepemimpinan politiknya berada dalam posisi terdepan 
sepanjang waktu. 

Dari pelbagai peristiwa sejarah, orang bisa saja berkata hal itu bisa terjadi tanpa kepemimpinan 
khusus dari seseorang yang mengepalai mereka. Misalnya, koloni-koloni di Amerika Selatan 
mungkin saja bisa membebaskan diri dari kolonialisme Spanyol walau Simon Bolivar tak pernah 
ada di dunia. Tapi, misal ini tidak berlaku pada gerak penaklukan yang dilakukan bangsa Arab. 
Tak ada kejadian serupa sebelum Muhammad dan tak ada alasan untuk menyangkal bahwa 
penaklukan bisa terjadi dan berhasil tanpa Muhammad. Satu-satunya kemiripan dalam hal 
penaklukan dalam sejarah manusia di abad ke-13 yang sebagian terpokok berkat pengaruh Jengis 
Khan. Penaklukan ini, walau lebih luas jangkauannya ketimbang apa yang dilakukan bangsa Arab, 
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tidaklah bisa membuktikan kemapanan, dan kini satu-satunya daerah yang diduduki oleh bangsa 
Mongol hanyalah wilayah yang sama dengan sebelum masa Jengis Khan 

Ini jelas menunjukkan beda besar dengan penaklukan yang dilakukan oleh bangsa Arab. 
Membentang dari Irak hingga Maroko, terbentang rantai bangsa Arab yang bersatu, bukan semata 
berkat anutan Agama Islam tapi juga dari jurusan bahasa Arabnya, sejarah dan kebudayaan. 
Posisi sentral Al-Quran di kalangan kaum Muslimin dan tertulisnya dalam bahasa Arab, besar 
kemungkinan merupakan sebab mengapa bahasa Arab tidak terpecah-pecah ke dalam dialek- 
dialek yang berantarakan. Jika tidak, boleh jadi sudah akan terjadi di abad ke 13. Perbedaan dan 
pembagian Arab ke dalam beberapa negara tentu terjadi -tentu saja- dan nyatanya memang 
begitu, tapi perpecahan yang bersifat sebagian-sebagian itu jangan lantas membuat kita alpa 
bahwa persatuan mereka masih berwujud. Tapi, baik Iran maupun Indonesia yang kedua-duanya 
negeri berpenduduk Muslimin dan keduanya penghasil minyak, tidak ikut bergabung dalam sikap 
embargo minyak pada musim dingin tahun 1973 - 1974. Sebaliknya bukanlah barang kebetulan 
jika semua negara Arab, semata-mata negara Arab, yang mengambil langkah embargo minyak. 

Jadi, dapatlah kita saksikan, penaklukan yang dilakukan bangsa Arab di abad ke-7 terus 
memainkan peranan penting dalam sejarah ummat manusia hingga saat ini. Dari segi inilah saya 
menilai adanya kombinasi tak terbandingkan antara segi agama dan segi duniawi yang melekat 
pada pengaruh diri Muhammad sehingga saya menganggap Muhammad dalam arti pribadi adalah 
manusia yang paling berpengaruh dalam sejarah manusia. 

'Umar Ibn al-Khattab 

Umar Ibn al-Khattab adalah khalifah kedua, dan mungkin terbesar dari semua khalifah Islam. Dia 
sejaman namun lebih berusia muda ketimbang Nabi Muhammad. Dan seperti juga Muhammad, 
dia kelahiran Mekkah. Tahun kelahirannya tidak diketahui, tetapi menurut taksiran tahun-586. 

Asal-muasalnya 'Umar Ibn al-Khattab merupakan musuh ...yang paling ganas dan beringas, 
menentang Muhammad dan Agama Islam habis-habisan. Tetapi, mendadak dia memeluk agama 
baru itu dan berbalik menjadi pendukung gigih. (Ini ada persamaannya yang menarik dengan ihwal 
St. Paul terhadap Kristen). 'Umar Ibn al-Khattab selanjutnya menjadi penasihat terdekat Nabi 
Muhammad dan begitulah dilakukannya sepanjang umur Muhammad. 

Tahun 632 Muhammad wafat, tanpa menunjuk penggantinya. Umar dengan cepat mendukung 
Abu Bakr sebagai pengganti, seorang kawan dekat Nabi dan juga mertua beliau. Langkah ini 
mencegah ada kekuatan dan memungkinkan Abu Bakr secara umum diakui sebagai khalifah 
pertama, semacam “pengganti” Nabi Muhammad. Abu Bakar merupakan pemimpin yang berhasil 
tetapi beliau wafat sesudah jadi khalifah hanya selama dua tahun. Tetapi, Abu Bakr menunjuk 
'Umar jadi khalifah tahun 634 dan memegang kekuasaan hingga tahun 644 tatkala dia terbunuh di 
Madinah oleh perbuatan seorang budak Persia. Di atas tempat tidur menjelang wafatnya, 'Umar 
menunjuk sebuah panita terdiri dari enam orang untuk memilih penggantinya. Dengan demikian 
lagi-lagi kesempatan adu kekuatan untuk kekuasaan terjauh. Panitia enam orang itu menunjuk 
'Uthman selaku khalifah ke-3 yang memerintah tahun 644-656. 

Dalam masa kepemimpinan sepuluh tahun 'Umar itulah penaklukan-penaklukan penting dilakukan 
orang Arab. Tak lama sesudah 'Umar pegang tampuk kekuasaan sebagai khalifah, pasukan Arab 
menduduki Suriah dan Palestina, yang kala itu menjadi bagian Kekaisaran Byzantium. Dalam 
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pertempuran Yarmuk (636), pasukan Arab berhasil memukul habis kekuatan Byzantium. 
Damaskus jatuh pada tahun itu juga, dan Darussalam menyerah dua tahun kemudian. Menjelang 
tahun 641, pasukan Arab telah menguasai seluruh Palestina dan Suriah, dan terus menerjang 
maju ke daerah yang kini bernama Turki. Tahun 639, pasukan Arab menyerbu Mesir yang juga 
saat itu di bawah kekuasaan Byzantium. Dalam tempo tiga tahun, penaklukan Mesir diselesaikan 
dengan sempurna. 

Penyerangan Arab terhadap Irak yang saat itu berada di bawah kekuasaan Kekaisaran Persia 
telah mulai bahkan sebelum 'Umar naik jadi khalifah. Kunci kemenangan Arab terletak pada 
pertempuran Oadisiya tahun 637, terjadi di masa kekhalifahan 'Umar. Menjelang tahun 641, 
seseluruh Irak sudah berada di bawah pengawasan Arab. Dan bukan cuma itu: pasukan Arab 
bahkan menyerbu langsung Persia dan dalam pertempuran Nehavend (642) mereka secara 
menentukan mengalahkan sisa terakhir kekuatan Persia. Menjelang wafatnya 'Umar di tahun 644, 
sebagian besar daerah barat Iran sudah terkuasai sepenuhnya. Gerakan ini tidak berhenti tatkala 
'Umar wafat. Di bagian timur mereka dengan cepat menaklukkan Persia dan bagian barat mereka 
mendesak terus dengan pasukan menyeberang Afrika Utara. 

Sama pentingnya dengan makna penaklukan-penaklukan yang dilakukan 'Umar adalah 
kepermanenan dan kemantapan pemerintahannya. Iran, kendati penduduknya masuk Islam, 
berbarengan dengan itu mereka memperoleh kemerdekaannya dari pemerintahan Arab. Tetapi 
Suriah, Irak dan Mesir tidak pernah peroleh hal serupa. Negeri-negeri itu seluruhnya di-Arabkan 
hingga saat kini. 

'Umar sudah barangtentu punya rencana apa yang harus dilakukannya terhadap daerah-daerah 
yang sudah ditaklukkan oleh pasukan Arab. Dia memutuskan, orang Arab punya hak-hak istimewa 
dalam segi militer di daerah-daerah taklukan, mereka harus berdiam di kota-kota tertentu yang 
ditentukan untuk itu, terpisah dari penduduk setempat. Penduduk setempat harus bayar pajak 
kepada penakluk Muslimin (umumnya Arab), tetapi mereka dibiarkan hidup dengan aman dan 
tenteram. Khususnya, mereka tidak dipaksa memeluk Agama Islam. Dari hal itu sudahlah jelas 
bahwa penaklukan Arab lebih bersifat perang penaklukan nasionalis daripada suatu perang suci 
meskipun aspek agama bukannya tidak memainkan peranan. 

Keberhasilan 'Umar betul-betul mengesankan. Sesudah Nabi Muhammad, dia merupakan tokoh 
utama dalam hal penyerbuan oleh Islam. Tanpa penaklukan-penaklukannya yang secepat kilat, 
diragukan apakah Islam bisa tersebar luas sebagaimana dapat disaksikan sekarang ini. Lebih- 
lebih, kebanyakan daerah yang ditaklukkan dibawah pemerintahannya tetap menjadi Arab hingga 
kini. Jelas, tentu saja, Muhammadlah penggerak utamanya jika dia harus menerima penghargaan 
terhadap perkembangan ini. Tetapi, akan merupakan kekeliruan berat apabila kita mengecilkan 
saham peranan 'Umar. Penaklukan-penaklukan yang dilakukannya bukanlah akibat otomatis dari 
inspirasi yang diberikan Muhammad. Perluasan mungkin saja bisa terjadi, tetapi tidaklah akan 
sampai sebesar itu kalau saja tanpa kepemimpinan 'Umar yang brilian. 

Memang akan merupakan kejutan -buat orang Barat yang tidak begitu mengenal 'Umar- 
membaca penempatan orang ini lebih tinggi dari pada orang-orang kenamaan seperti 
Charlemagne atau Julius Caesar dalam urutan daftar buku ini. Soalnya, penaklukan oleh bangsa 
Arab di bawah pimpinan 'Umar lebih luas daerahnya dan lebih tahan lama dan lebih bermakna 
ketimbang apa yang diperbuat oleh Charlemagne maupun Julius Caesar. [Aydaj. 
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0448. Kontroversi Syaikh Ibnu 'Arabi 

Klarifikasi Tentang Syaikh Muhyiddin Ibnu 'Arabi 
Mukaddimah 

Setelah mengikuti diskusi di MyOuran tentang Ibnu 'Arabi dan kontroversi seputar tokoh itu, saya 
menjadi tertarik untuk mengetahui lebih lanjut siapa sebenarnya tokoh yang banyak 
diperbincangkan ini. Saya langsung membuka perpustakaan digital di laptop saya, Maktabah 
Syamilah versi 3.28. 

Setelah saya ketik nama Ibnu 'Arabi di daftar nama kitab, saya langsung dibawa ke sebuah folder 
berisi kitab-kitab yang berkaitan dengan Ibnu 'Arabi dalam sebuah rak khusus. Ada beberapa 
nama kitab tertera di situ, di antaranya adalah Al-Futuhat Al-Makkiyah karya terbesar Ibnu 'Arabi 
yang banyak dijadikan rujukan dalam penilaian terhadap tokoh besar ini. Ada juga kitab bernama 
Ar-Radd 'Ala Ibni 'Arabi (Sanggahan Terhadap Ibnu 'Arabi) karya Ibnu Taimiyah. 

Ada juga sebuah kitab bernama Tanbiat Al-Ghabiy Bi Tabriat Ibn 'Arabi (Info Buat Orang ***** 
Tentang Bersihnya Ibnu 'Arabi) karya imam besar ahli hadis dan tafsir, Jalaluddin As-Suyuthi. 
Yang menjadi perhatian saya adalah kitab terakhir ini. Di samping ukurannya kecil (sekitar 16 
halaman) juga judulnya yang unik. 

Setelah saya baca, pada kata pengantar penerbit disebutkan bahwa kitab itu sengaja ditulis untuk 
membantah kitab berjudul Tanbiat Al-Ghabiy Bi Takfir Ibn 'Arabi (Info Buat Orang ***** Tentang 
Kafirnya Ibnu 'Arabi) karya Burhanuddin Al-Biqa'i. 

Pandangan Ulama Terhadap Ibnu 'Arabi 

Secara ringkas, Imam As-Suyuthi membagi para ulama menjadi beberapa kelompok dalam 
menyikapi Ibnu 'Arabi: 

Kelompok pertama, mengatakan bahwa Ibnu 'Arabi adalah wali. Di antaranya adalah 
Tajuddin bin 'Atha'illah, ulama dari kalangan Mazhab Maliki dan Syaikh Afifuddin Al-Yafii 
dari kalangan Mazhab Syafii. 

Kelompok kedua, menganggap bahwa Ibnu 'Arabi adalah sesat. Pendapat ini diambil oleh 
sebagian besar para ahli fikih. 

Kelompok ketiga, menyatakan ragu terhadap perkara Ibnu 'Arabi. Di antaranya adalah Adz- 
Dzahabi dalam Al-Mizan. 

Adapun Izzuddin bin Abdissalam, semula beliau mengingkari Ibnu 'Arabi, kemudian setelah 
berjumpa langsung, beliau berbalik memuji dan menganggapnya wali. Dalam kitab Lathaiful Minan 
karangan Tajuddin bin Atha'illah disebutkan bahwa Syaikh Izzuddin bin Abdissalam semula 
mengikuti pendapat ahli fikih, yaitu segera mengingkari kaum sufi. Kemudian ketika Syaikh Abui 
Hasan Asy-Syadzili pulang dari haji, beliau mendatangi Syaikh Izzuddin sebelum memasuki 
rumahnya, lalu menyampaikan salam dari Rasulullah SAW untuknya. Sejak saat itu, Syaikh 
Izzuddin menjadi lunak lalu mengikuti majelis Asy-Syadzili. Sejak saat itu pula, beliau selalu 
memuji-muji kaum sufi setelah memahami metode mereka dengan sebenar-benarnya. 

Imam As-Suyuthi berkata: 

"Syaikh kami, Syaikhul Islam Al-Mujtahid Syarafuddin Al-Manawi juga pernah ditanya tentang Ibnu 
'Arabi, beliau menjawab yang intinya bahwa diam lebih selamat, ini pendapat yang paling layak 
bagi seseorang yang ingin menyelamatkan dirinya." 
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Kemudian beliau menukil salah satu perkataan yang dinisbatkan kepada Ibnu 'Arabi, "Kami adalah 
kaum yang (siapapun) diharamkan menelaah kitab-kitab kami." 

Hal itu dikarenakan kaum sufi sering menggunakan istilah-istilah khusus yang hanya dapat 
dipahami oleh orang yang sudah terjun ke dalam dunia mereka. Istilah-istilah itu jika dipahami 
secara literal atau tekstual akan membawa kepada pemahaman keliru yang dapat mengakibatkan 
kekufuran. Hal itu disampaikan oleh Imam Al-Ghazali dalam beberapa kitabnya, sebagaimana 
dinukil oleh As-Suyuthi, beliau berkata, "(Perkataan-perkataan mereka) itu menyerupai (ayat-ayat) 
mutasyabihat dalam Al-Quran dan sunnah. Barangsiapa memahaminya secara literal (zhohir) dia 
kafir, la memiliki makna-makna khusus yang berbeda dengan makna yang dipahami oleh orang 
biasa. Barangsiap memahami kata wajah, yad (tangan), ain (mata) dan istiwa (bersemayam) 
sebagaimana makna yang selama ini diketahui, ia kafir secara pasti." 

Lalu bagaimana seharusnya menyikapi kitab-kitab karangan Ibnu 'Arabi? 

Pertanyaan ini sangat perting untuk dijawab mengingat banyaknya orang yang menghukumi Ibnu 
'Arabi hanya berdasarkan kitab-kitab yang konon adalah karangan beliau. 

Imam As-Suyuthi menjawab: 

Pertama, harus dipastikan terlebih dahulu bahwa kitab itu adalah karangan Ibnu 'Arabi. Cara 
ini tidak mungkin lagi dilakukan karena tak ada bukti yang kuat bahwa kitab-kitab itu adalah asli 
karangan Ibnu 'Arabi, meskipun kitab-kitab itu sudah sangat populer di masyarakat, karena 
popularitas di zaman ini tidak cukup. Hal ini penting untuk memastikan bahwa perkataan itu 
benar-benar berasal dari penulis sendiri. Selain itu juga agar dipastikan tidak ada sisipan 
penambahan atau pengurangan yang tidak ilmiah yang bertendensi untuk menciptakan citra 
buruk terhadap penulisnya, karena ada indikasi kuat bahwa kitab-kitab karangan beliau 
sengaja disisipi oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab. 

Kedua, istilah-istilah di dalamnya harus dipahami sesuai dengan maksud penulisnya. Cara ini 
juga tidak mungkin dilakukan, karena di dalamnya berisi hal-hal yang berkaitan dengan hati 
yang hanya diketahui oleh Allah SWT. 

Sebagian ahli fikih pernah bertanya kepada sebagian kaum sufi, "Apa yang mendorong kalian 
menggunakan istilah-istilah yang secara literal mengundang rasa risih di hati?". Mereka 
menjawab, "Sebagai bentuk rasa kecemburuan kami terhadap metode kami, agar orang-orang 
yang bukan dari golongan kami tidak dapat mengaku-ngaku bahwa mereka dari golongan kami 
dan supaya orang yang bukan ahlinya tidak masuk ke dalam golongan kami." 

Siapapun yang membaca atau mendengarkan isi kitab-kitab karangan Ibnu 'Arabi pasti akan 
menyarankan bagi dirinya sendiri, terlebih orang lain, untuk tidak membacanya karena hanya akan 
membahayakan diri mereka sendiri dan kaum muslimin secara umum, terutama mereka yang 
masih dangkal pengetahuannya tentang ilmu syariat dan ilmu-ilmu zhohir lainnya. Mereka dapat 
tersesat dan menyesatkan. Bahkan, sekalipun yang membacanya adalah seseorang yang 'arif dan 
'alim, mereka takkan mau mengajarkannya kepada murid-murid mereka, karena ilmu mereka tak 
bisa dipahami dari kitab-kitab. 

Alangkah indahnya jawaban salah seorang wali ketika ia diminta oleh seseorang untuk 
membacakan kitab Taiat Ibn Al-Faridh, beliau menjawab, "Tinggalkan itu! Orang yang telah 
berlapar-lapar sebagaimana mereka berlapar-lapar, terjaga di malam hari sebagaimana mereka 
terjaga, ia akan melihat (mengetahui) apa yang mereka lihat." 

Imam As-Suyuthi pernah ditanya tentang seorang pemuda yang menyuruh membakar kitab-kitab 
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Ibnu 'Arabi sambil mengatakan bahwa Ibnu 'Arabi lebih kafir dari orang Yahudi, Nasrani dan kaum 
yang berkeyakinan bahwa Allah punya anak. Beliau menjawab, "Wajib bagi pemuda itu untuk 
bertaubat dan beristighfar serta tunduk dan kembali kepada Allah agar ia tidak termasuk orang 
yang memusuhi wali Allah, yang berarti telah mengumandangkan perang terhadap Allah." 

Dalam hadis Qudsi, Rasulullah SAW pernah bersabda: 

ji -b «SiT Jii Lij J, Jl» 4iil 01 

"Sesungguhnya Allah telah berfirman: Barangsiapa memusuhi wali-Ku, maka Aku telah 
mengumandangkan perang terhadapnya." (HR. Al-Bukhari no. 6134) 

Imam As-Suyuthi melanjutkan, "Jika ia tetap enggan bertaubat, cukuplah hukuman Allah baginya, 
tanpa hukuman dari makhluk. Apa kiranya yang akan diperbuat oleh hakim atau pihak yang 
berwajib? Inilah jawabanku mengenai masalah itu. Wallahu Alam." 

Banyak ulama yang memuji Ibnu 'Arabi, di antaranya adalah Asy-Syaikh AI-'Arif Shafiyyuddin bin 
Abi Manshur dalam Risalah-nya, beliau berkata, "Aku telah melihat di Damaskus, seorang syaikh 
imam yang tiada duanya, seorang alim dan amil, namanya Muhyiddin Ibnu 'Arabi, salah seorang 
pembesar ulama tarekat, la telah menggabungkan antara ilmu-ilmu Kasbi (ilmu yang didapatkan 
dari proses belajar) dan ilmu-ilmu Wahbi (ilmu yang didapatkan dari anugerah Allah secara 
langsung). Popularitasnya tak diragukan lagi. Karya-karyanya pun terlampau banyak. Jiwanya 
telah dipenuhi oleh tauhid, baik dari segi ilmu maupun akhlaknya." 

Asy-Syaikh Abdul Ghaffar Al-Qushi berkata dalam kitabnya, Al-Wahid, "Syaikh Abdul 'Aziz pernah 
bercerita bahwa di Damaskus terdapat seorang lelaki yang berjanji ingin melaknat Ibnu 'Arabi 
setiap hari selepas Shalat Ashar sebanyak sepuluh kali. Setelah itu ia meninggal dunia. Ibnu 'Arabi 
datang bersama kerumunan manusia untuk menjenguk jenazahnya, lalu pulang dan duduk di 
rumah salah seorang sahabatnya. Beliau lalu menghadap kiblat. Ketika waktu makan siang tiba, 
makanan dihidangkan untuk beliau, tapi beliau tak mau makan. Beliau masih terus berada dalam 
keadaan seperti itu dan melakukan shalat, hingga waktu makan malam tiba. Setelah itu beliau 
menoleh dengan wajah gembira, lalu meminta makanan itu. Ketika ditanya tentang yang baru saja 
diperbuat, beliau menjawab, "Aku berjanji kepada Allah untuk tidak makan dan tidak minum 
sampai Dia mau mengampuni dosa-dosa lelaki yang dulu melaknatku ini. Aku terus-menerus 
seperti itu sambil membaca kalimat La Maha lllallah sebanyak tujuh puluh ribu kali. Akhirnya aku 
melihat lelaki itu, ia telah diampuni dosanya." 

Salah seorang pelayan Syaikh Izzuddin bin Abdissalam pernah bertanya kepada beliau, 
"Bukankah tuan telah berjanji ingin mempertemukan saya dengan seorang wali?". Syaikh Izzuddin 
menjawab, "Dialah wali itu." Sambil menunjuk ke arah Ibnu 'Arabi yang sedang duduk dalam 
majelis halaqohnya. Pelayan itu bertanya lagi, "Tuan, bukankah ia adalah orang yang selama ini 
anda ingkari?". Syaikh tetap menjawab, "Dialah wali itu." Beliau selalu mengulang-ulang jawaban 
itu setiap kali ditanya. 

Imam As-Suyuthi berkomentar, "Seandainya dia bukan wali, niscaya perkataan Syaikh Izzuddin itu 
pun tidak bertentangan, karena beliau pernah menilainya dari segi zhohirnya (yang tampak) saja 
demi menjaga keselamatan syariat. Sedangkan rahasia di balik itu, diserahkan kepada Allah. Dia 
yang berhak melakukan apa saja yang Dia kehendaki." 

Oleh karena itu, para ulama jika menemukan hal-hal yang secara zhohir bertentangan dengan apa 
yang selama ini dipahami orang biasa, mereka mengingkari hal itu demi menjaga hati orang-orang 
yang lemah dan demi menjaga batas-batas syariat. Jadi mereka memberikan masing-masing 
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orang haknya secara utuh. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar AI-Asqolani menyebutkan dalam kitabnya, Inba Al-Ghumur Bi Akhbar 
Al-'Umur, nama-nama ulama yang memuji Ibnu 'Arabi. Di antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Syaikh Badruddin bin Ahmad bin Syaikh Syarafuddin Muhammad bin Fakhruddin bin 
Ash-Shahib Bahauddin bin Hana (w. 788 H). 

2. Syaikh Syamsuddin Muhammad bin Ibrahim bin Ya'qub, yang lebih dikenal dengan 
sebutan Syaikh Al-Wudhu' 

3. Abu Abdillah Muhammad bin Salamah At-Tuziri Al-Maghribi 

4. Syaikh Najmuddin Al-Bahi 

5. Syaikh Syamsuddin Muhammad bin Ahmad Ash-Shufi 

6. Syaikh Ismail bin Ibrahim Al-Jabaruti Az-Zubaidi 

7. AI-'Allamah Majduddin Asy-Syirazi 

8. Syaikh Alauddin Abui Hasan bin Salam Ad-Dimasyqi Asy-Syafii (w. 829 H) 

9. Qadhi Al-Qudhat Syamsuddin Al-Bisathi Al-Maliki. 

Mengenai nama terakhir ini, Ibnu Hajar menyebutkannya kisah menarik dalam peristiwa yang 
terjadi pada tahun 831 H. Suatu hari Ibnu Hajar pergi bersama Al-Bisathi menuju Syaikh Alauddin 
Al-Bukhari. Dalam perbincangan, mereka menyinggung nama Ibnu 'Arabi. Syaikh Alauddin 
langsung menjelek-jelekkan Ibnu 'Arabi dan mengkafirkan orang-orang yang meyakini isi kitabnya. 
Al-Bisathi menyanggah tuduhan Syaikh Alauddin dan membela Ibnu 'Arabi, "Sebenarnya orang- 
orang mengingkari Ibnu 'Arabi hanya karena berdasarkan kata-kata zhohir yang beliau ucapkan 
itu. Jika tidak, maka tak ada satu pun dari ucapannya itu yang patut untuk diingkari jika ia mau 
memahaminya sesuai dengan maksud penulisnya atau dengan sedikit takwil." Demikian 
sanggahnya. Lalu Syaikh Alauddin mengajukan pengingkaran terhadap konsep Al-Wihdah Al- 
Muthlaqah ala Ibnu 'Arabi. Al-Bisathi menjawab, "Apakah Anda tahu apa itu Al-Wihdah Al- 
Muthlaqah?". Syaikh Alauddin marah besar mendengarnya dan bersumpah kalau pemerintah tidak 
mau menonaktifkan Al-Bisathi dari jabatannya sebagai Qadhi (hakim), ia sendiri yang akan 
mengusirnya dari Mesir. 

Syaikh Alauddin meminta sekretaris untuk mengajukan permasalahan ini kepada pemerintah. 
Hampir saja pemerintah mengabulkan permintaan itu dan mengangkat Asy-Syihab bin Taqi 
sebagai ganti Al-Bisathi. Namun kemudian majelis itu ternyata dibatalkan. 

Imam As-Suyuthi berkomentar, "Ini adalah salah satu berkah membela salah satu wali Allah." 
Akhirnya Al-Bisathi meneruskan jabatannya dan tak seorang pun yang menonaktifkannya sampai 
beliau wafat setelah dua puluh satu hari sejak kejadian itu. 

Dan masih banyak lagi pujian dan sanjungan yang dilontarkan oleh para ulama kepada Ibnu 
'Arabi. Bagi yang ingin mengetahuinya lebih lanjut bisa membaca langsung kitab karangan Imam 
As-Suyuthi yang saya sebutkan di atas atau kitab-kitab tentang biografi Ibnu 'Arabi. 

Penutup 

Pagi tadi (25 Mei 2010 M), selepas Shalat Shubuh di Jami Al-Buthi, saya bertanya langsung 
kepada Syaikh Muhammad Said Ramadhan Al-Buthi (semoga Allah menjaga beliau), mengenai 
Ibnu 'Arabi dan kontroversi seputar tokoh besar itu. Syaikh menjawab, "Beliau (Ibnu 'Arabi) adalah 
Al-lmam Al-Akbar yang telah dicemarkan namanya. Kaum Bathiniyah dari kalangan Ismailiyah 
telah menyusupkan perkataan-perkataan bathil ke dalam kitab-kitab karangan beliau. Dan 
sekarang kaum Wahabi sering mengkafirkan beliau berdasarkan isi kitab-kitab itu." 
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Jawaban Syaikh Al-Buthi tersebut ternyata sesuai dengan jawaban Imam As-Suyuthi di atas. 
Demikianlah ringkasan mengenai masalah ini. Wallahu Alam Bis Showab. 

Damaskus, 25 Mei 2010 6:06 a.m. 

Sumber : http://mvquran.com/forum/showthread.php/1108Q-Klarifikasi-Tentanq-Svaikh-Muhviddin- 
lbnu-Arabi/paqe5 

0460. Kisah Syeikh Umar Ba Makhramah dan Syeikh 
Abdurahman Al-Akhdhar 

Oleh : Ust. Habib Mumu Bsa 

Para Syeikh zaman dahulu suka menguji murid2nya, seperti kisah Syeikh Umar Ba Makhramah 
dengan Syeikhnya Abdurahman Al-Akhdhar. Ketika syeikh Umar Ba Makhramah ingin berguru, 
syeikh Abdurahman Al-Akhdhar berkata, "boleh, tapi dengan 3 syarat." Apakah ketiga syarat itu?? 
Tanya syeikh Umar Ba makhrama. "pertama, naiklah ke gunung Qamram, lalu lompatlah dari 
puncaknya." 

Marhaba...baik. Keesokan harinya, Syeikh Umar ba Makhramah mendaki gunung tersebut. 
Berangkat pagi dan baru sampai puncaknya sore hari, la kemudian terjun dari puncaknya, syeikh 
Abdurahman menangkapnya dan ia sampai ke bawah dengan selama, "kau terjun dengan mata 
terbuka atau terpejam?? Tanya syeikhnya. "terpejam" 

"ulangi..., terjunlah sekali lagi dengan mata terbuka!". "Marhaba" 

la lalu terjun untuk ke2 kalinya dengan mata terbuka, dan mendarat dengan selamat. Sekarang 
syarat kedua, jika masyarakat telah menghadap kiblat dan siap untuk solat, menghadaplah ke 
timur lalu shalatlah (membelakangi kiblat)." Syeikh Umar Ba Makhramah mengeluh dalam Hati, 
"ujian ini lebih berat. Ujian ini menyangkut urusan agama, terlebih lagi masalah shalat." Namun 
apa yang terjadi ketika ia melaksanakan syarat syeikhnya? Syeikh Umar berkata, "ketika aku 
menghadap ke timur, kusaksikan Ka'bah di hadapanku. Aku lalu shalat menghadap ka'bah itu"... 
Nah sekarang baru urusan tangan miring sedikit ke kiri di bawa dada ribednya bukan maen : 
D. 

Next: apakah syarat ketiga?? Tanya syeikh Umar Ba makhrama kepada gurunya, "pergilah ke 
kota 'Adn. Jika sayyid Abubakar bin Abdullah Al-Aidrus keluar diiringi murid2nya, katakanlah 
kepadanya, "Wahai Abubakar Bin Abdullah, :"INNAKA LAN TAKHRIOOL ARDHO WA LAN 
TABLUGHOL JIBAALA THULAAN" (sesungguhnya kau tidak akan sekali-sekali dapat menembus 
bumi dan tidak akan sekali-kali sempai setinggi gunung. (al-lsra:73)) 

Ketika syeikh Umar berkata dalam hati, "bagaimana aku mengucapkan apa yang diperintahkan 
kepadaku di hadapan kumpulan ini, mereka tentu akan mendekatkan diri kepada Allah dengan 
menyembelihku. Namun jika aku diam, berarti aku telah melanggar perintah guruku." ia duduk di 
tempat yang jauh dari orang2 tadi lalu berkata dalam hatinya, "Wahai Abubakar bin Abdullah, 
sesungguhnya kau tidak akan sekali-kali dapat menembus bumi dan tidak akan sekali-kali sampai 
setinggi gunung." 

syeikh Abubakar membaca isi hatinya padahal beliau berada jauh dalam iring2an manusia, lalu 
beliau berkata, "Aku menembus bumi dan menjadi setinggi gunung." kemudian ia menunjuk syeikh 
Umar Ba Makhrama dengan telunjuknya sembari berkata, "kau akan terbakar". 

Katakanlah didunia,' ucap syeikh Umar Ba Makhrama ketakutan "Di dunia" 
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Waktu Habib Abubakar mengarahkan telunjuknya kepada Syeikh Umar Ba Makhramah, syeikh Al- 
Akhdar menangkis dari kota haiman. Akibatnya, tangan Syeikh Al-Akhdar berlubang. Demikian 
beratnya syarat yang diajukan oleh Syeikh Al-Akhdar dan ketulusan cinta yang ditunjukan oleh 
Syeikh Umar. 

0689. Tarikh Imam Zakariya al-Anshari 

SYAIKH IMAM ZAKARIYA AL-ANSHARI (826-926/1423-1520) 

Pengarang Tuhfah at-Thullab dan Ghayah al-Washul 

SUNAIKAH adalah nama sebuah desa yang terletak di umung timur mesir. Di situlah lahir seorang 
anak manusia yang kelak akan menjadi mujaddiddi\ ke 9 H. Zakariya, itulah nama yang lahir pada 
tahun 826 H/1423 M. di tengah-tengah keluarga papa. Menginjak usia remaja, Zakariya pergi ke 
al-Azhar, kairo untuk belajar ilmu-ilmu agama. 

Selama ada di Kairo beliau sangat rajin belajar sehingga dapat mengalahkan teman-temannya 
dan mengusai berbagai bidang ilmu, seperti fikih, hadits, tafsir, nahwu dan lainnya. Zakariya juga 
terkenal dengan kecerdasannya sehingga pemerintah mesir menewarkannya sebagai hakim 
tertinggi di negaranya. Namun beliau menolaknya dan baru menerima jabatan tersebut setelah 
terus didesak oleh raja, tepatnya pada bulan Rajab, 886 H. 

Syekh Abdul Wahab bercerita dari Syekh Zakariya sendiri. Beliau bercerita, selama ada di al- 
Azhar, aku sering kelaparan karena tidak punya uang untuk membeli makanan. Akhirnya, aku 
keluar mencari kulit semangka lalu dicuci dan dimakan. Pada suatu hari, ada seorang waliyullah 
tinggal bersamaku. Dia bekerja sebagai tukang tumbuk dai sebuah perusahaan tepung, la 
membeli semua yang aku butuhkan, pakaian, makanan, kitab dan lainnya, la berkata padaku, 
“Wahai Zakariya, kau jangan khawatir tentang diriku”. Hal ini terus ia lakukan sampai beberapa 
tahun. 

Pada suatu malam, di saat manusia sedang terlelap tidur, dia mengajakku keluar dan menyuruhku 
menaiki menara masjid jami’ sampai kepuncaknya, akupun menuruti perintahnya. Setelah sampai 
di puncaknya, aku turun lalu ia berkata, “ Engkau akan hidup sampai teman-temanmu meninggal. 
Engkau mempunyai derajat tinggi yang dapat mengalahkan mereka dan kau akan menjadi hakim 
tertinggi dalam waktu yang agak lama. Santri-santrimu akan menjadi pemimpin-pemimpin Islam 
dan akhirnya kau akan buta”, “Aku akan buta?” tanyaku terkejut, “kau akan buta,” jawab sanag 
wali. “Sejak peristiwa itu, lelaki yang sangat berjasa kepadaku itu pergi entah kemana dan tidak 
pernah menemuiku lagi.” 

Selama menjadi hakim, Zakariya menjalankan tugasnya dengan adil dan bijaksana, la tidak segan 
menegur atasannya yang berlaku tidak benar. Bahkan akhirnya beliau di pecat sebagai hakim 
gara-gara mengirim surat kepada sang raja yang isinya mengkritik dan mengecam kebijakan- 
kebijakannya yang tidak sesuai dengan tuntunan agama. Setelah lepas dari tugasnya sebagai 
hakim, beliau kembali sibuk dengan tugas utamanya sebagai ulama, mengajar dan mengarang. 

Pada tahun 906 H. tejadi musibah besar yang menimpa Zakariya. Ketika trdengar kabar bahwa 
kapal yang membawa putranya, Syekh Muhibbuddin tenggelam di sungai Nil. Berita itu membuat 
Zakariya begitu berduka. Beliau selalu menangisi kepergian putranya sehingga indra 
penglihatannya menjadi kabut. Rupanya perkataan sang wali yang menemaninya beberapa tahun 
yang silam menjadi kenyataan, beliau buta sepanjang hidupnya. 

Ibnu Hajar berkata, “Saya berguru kepada Syekh Zakariya karena beliau adalah yang teragung di 
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antara ulama-ulama yang lain dan juga sebagai rujukan para ulama dan sebagai pembawa 
mazhab Syafi’i.” Syekh Zakariya wafat pad hari Jumat 4 Dz. Hijjah 926 H. /1423 M. dan 
dikebumikan di Oarafah, Kairo dekat makam Imam Syafi’i. 

Di antara karangannya adalah; Tahrir Tanqih al-Lubab (fikih), Tuhfah al-Bari ‘ala Shahih al- 
Bukhari (hadits), Syarh Isaghuji (mantiq), Syarh as-Syafi’iyah li Ibn Hajib (nahwu), Fath ar-Rahman 
bi KasyfMa Yaltabisu fial-Qur’an (tafsir) dan masih banyak yang lain. 

(Ditulis kembali dari buku Guruku di Pesantren karya LPSI PP. Sidogiri, terbit tahun 1420 H) 

0696. Biografi Imam Abu Syuja' Shohibu Ghoyatut Taqrib 

SYAIKH IMAM ABU SYUJA’ (433-593/1042-1196) : Pengarang Kitab Taqrib 

SYIHAB al-Dunya wa ad-Din Ahmad bin Husain bin Ahmad al-Asfahani al-Syafi’i, populer dengan 
panggilan Abu Syuja’, berasal dari Isfahan, salah satu kota di Persia, Iran, 
la dilahirkan di Bashrah pada tahun 433 H/1042 M. Pernah menjabat sebagai mentri pada dinasti 
bani Saljuk tahun 447H/1455M, sehingga dikenal dengan julukan Syihabuddunya waddin (bintang 
dunia dan agama). Di saat itu ia dapat menyebar luaskan agama dan keadilan. Kebiasaannya, tak 
pernah keluar rumah sebelum shalat dan membaca al-Qur’an sedapat mungkin. 

Dalam urusan kebenaran, ia tak pernah gentar akan caci maki, hujatan dan kecaman dari 
siapapun, baik pejabat atau penjahat. Ketika menjabat sebagai mentri, Abu Syuja’ sangat 
dermawan, la mengangkat sepuluh orang pembantu untuk membagi-bagikan hadiah dan sedekah. 
Mereka diserahi seratus dua puluh ribu dinar. Uang sebanyak itu dibagi-bagikan kepada para 
ulama dan orang-orang yang saleh. 

Abu Syuja’ adalah pakar fikih mazhab Syafi’i. Di Bashrah ia mendalami mazhab fikih yang 
dipelopori Imam Syafi'i selama ini, emapat puluh tahun tahun lebih, sehingga menjadi pakar fikih 
madzhab Syafi’i. Pada akhir usianya, ia memilih untuk hidup dalam kezuhudan. Seluruh hartanya 
dilepas dan ia pergi ke Madinah. Menyapu, menghampar tikar dan menyalakan lampu masjid 
Nabawi, merupakan aktivitas rutinnya setiap hari. Setelah salah seorang pembantu masjid Nabawi 
meninggal dunia, Abu Suja’ mengambil alih tugas-tugasnya. Rutinitas ini beliau jalani sampai ajal 
menjemputnya pada tahun 593 H/1166 M. 

Abu Suja’ meninggal di Madinah. Janazahnya dimakamkan di masjid yang ia bangun sendiri di 
dekat Bab Jibril, sebuah tempat yang pernah disinggahi malaikat Jibril. Letak kepalanya 
berdekatan dengan kamar makam Nabi dari sebelah timur. 

Allah menganugerahkan usia panjang kepada tokoh besar ini.160 tahun lamanya ia menghirup 
udara dunia. Akan tetapi dalam jangka waktu yang sangat panjang itu, tak satupun dari dari 
anggota tubuhnya yang cacat. Ketika ditanya mengenai rahasianya, beliau menjawab: “Aku tidak 
pernah menggunakan satupun dari anggota tubuhku untuk bermaksiat kepada Allah. Karena pada 
masa mudaku aku meninggalkan maksiat, maka Allah menjaga tubuhku di usia senja.” 

Penjelasan riwayat hidup Abu Syuja’ yang diurai diatas disebut dalam beberapa kitab syarah Fath 
al-Qorib dan dikutil oleh beberapa orang. Tampaknya, semua sepakat bahwa Abu Syuja’ lahir 
pada tahun 433 H. tapi, mengenai tahun wafatnya masih diperselisihkan oleh beberapa kalangan. 
Yang menarik al-Bajuri menyebutkan bahwa Abu Syuja’ wafat pada tahun 488. padahal dalam 
redaksi lainnya ia menyebut persis seperti pesyarah yang lain. Haji Khalifah dalam Kasyf az- 
Zhunun menuturkan bahwa Abu Syuja’ meninggal pada tahun 488. 

Dalam pernyataan bahwa, Abu Syuja’ pernah menjabat sebagai wazir pun masih perlu diselidiki 
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kebenarannya. Sumber-sumber kitab sejarah menyebutkan bahwa pada masa itu memang ada 
seorang wazir berjuluk Abu Syuja’. la dikenal adil dan alim, la juga mengarang kita Takmilah li- 
Kitab Tajarid al-Umam karya Ibnu Maskaweh. la juga bermazhab Syafi’i dan berguru pada Syekh 
Abu lshaq as-Syirazi di Baghdad. Disebutkan pula bahwa ia terlahir pada tahun 437 dan wafat 
pada 488. tahun wafat itu sama dengan yang dsebut oleh al-Bajuri dan Haji Khalifah. Di sinilah 
timbul kekaburan. 

Namun Abu Syuja’ sang wazir itu tidak bernisbah al-isfahani. Nisbahnya adalah ar-Rudzarawari. 
Namanya pun berbeda. Sang wazir itu bernama Muhammad al-Husain bin Muhammad bin 
Abdillah bin Ibrahim. Sedang Abu Syuja’, pengarang Taqrib, bernama Ahmad bin al-Husain 
binAhmad bin al- Isfahani. Hanya saja, kedua orang itu bertepatan berkunyah sama yaitu Abu 
Syuja’. Dalam kitab-kitab sejarah juga disebutkan bahwa Abu Syuja’, sang wazir Dinasti 
Abbasiyah, wafat di madinah. Hal ini semakin menguatkan dugaan bahwa kedua orang itu 
berbeda. 

Mungkin saja para pesyarah fath al-Qorib seperti al-Bajuri, Syek Nawawi Banten dan majid al- 
Humawi ikut pada al-Bujairimi yang salah sadur dari ad-Dairobi. Yang lebih baik adalah 
mempercayai apa yang ada dalam Thabaqat as-Syafi’iyah karya as-Subki dan Dairah al-Ma’arif al- 
Islamiyah yang menyebut keduanya terpisah dan berbeda. 

Ghayah al-lkthishar yang dikarang oleh Abu Syuja’ termasuk karya terindah mengenai pokok- 
pokok fikih. Kitab yang lebih dikenal dengan sebutang Taqrib ini, mencakup permasalahan yang 
luas meskipun bentuknya kecil. Seorang ulama mengubah bait-bait syair, memuji Abi Suja’ dan 
karya monumentalnya, Ghayah al-lkhtishar, yang lebih popular dengan sebutan Taqrib : 

Wahai yang menghendaki faidah berkesinambungan 
Demi peroleh keluhuran dan kemanfaatan 
Dekatilah ilmu-ilmi itu 
Jadilah kau pemberani 

Dengan Taqribnya (pendekatan) Abi Syuja’ (bapak para pemberani). 

Karena padat dan pentingnya isi kitab ini, para imam berpacu mensyarahi, mengomentari, 
memberi catatan kaki serta merumuskanya dalam bait-bait nazam. Di antaranya syarah-syarah 
tersebut ialah: 

1. Kifayah al-Akhyar fi Syarh al-lkhtisar, karya Imam Taqiyuddin bin Muhammad al- 
Husaini al-Hishni ad-Dimasyqi, w. 829 H. kitab ini sebanyak dua jilid. 

2. al-lqna’ fi Hall Alfazh Abi Syuja’, karya al-Khatib al-Syarbini. 

3. Fath al-Qarib al-Mujib fi syarh at-Taqrib atau al-Qaul al-Mukhtar fi syarh Ghayat al- 
lkhtishar, karya Abu Abdillah Muhammad bin Qasim al-Gazzi, w. 918 H. Dan masih 
banyak lainnya. 

(Ditulis kembali dari Buku: Guruku Dipesantren karya LPSI Pondok Pesantren Sidogiri. Diterbitkan 
pada tahun 1420 H) 

0697. TARIKH IMAM IBNU HAJAR AL-‘ASQALANI 

IBNU HAJAR AL-‘ASQALANI (773-852/1372-1449): Pengarang Bulugh al-Maram 

WUDLU’NYA ringkas tapi tepat’ bila berniat (dalam ibadah) cepat jadi. Bahakn dia mencela orang- 
orang yang dam niat waswas dan lama. Padahal ia seorang faqih (ahli fikih) yang menjadi Qadhi 
al-Qudhat (Hakim Agung) Mazhab Syafi’i selama kiraj-kira 20 tahun dan di bidang hadits bergelar 
Amirul Mukminin. 
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Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani, begitulah ia dikenal orang. Nama lengkapnya Abui Fadl Ahmad 
bin Ali bin Muhammad al’Asqalani al-Misri al-Qahiri. Nenek moyangnya berasal dari Asqalan, kota 
kuno yag terletak di pantai Suria dan palestina. Oleh karena itu ia bernisbah al-‘Asqalani. Salah 
seorang kakeknya berjuluk Ibnu Hajar. Kemudian julukan itu merembet kepadanya. Kikenallah ia 
dengan julukan Ibnu Hajar. 

Di lahirkan di pasangan Nuruddin Ali dan Nijar Bintia;-Fakhr Abi Bakar pada 22 Sya’ban 773 H. 
Sudah menjadi yatim piatu sejak kecil. Ayahnya yang dikenal alim, hafal al-Qur’an lengkap dengan 
Oira’ah Sa’ahnya dan hafal al-Hawi as-Shaghir meninggal dunia ketika Ibnu hajar berumur 4 tahun 
(23 Rajab 777). Sedang sang ibu meninggal lebih dulu. 

Untung saja Ibnu hajar dari keluarga kaya. Ayahnya adalah seorang pedagang di Mishr al- 
kharrubi, desa kelahiran Ibnu hajar. Si ibi berasal dari keluarga saudagar kaya. Dari harta yang 
diwariskan orang tuanya ini, Ibnu hajar membiayai hidupnya. Kekayaan yang melimpah itu 
dimanfaatkan untuk bekal menuntut ilmu di kebelakang hari. 

Setelah kematian orang tuanya, Ibnu hajar di asuh oleh zakiyuddin Abu Bakar al-Kharubi, 
saudagar besar yang menerima wasiat dari ayah Ibnu hajar. Al-Kharrubi memperhatikan Ibnu 
hajar dengan sungguh-sungguh. 

Setelah Ibnu Hajar sempurna berumur lima tahun, al-Kharubi memondokkannya ke Maktab. Ibnu 
Hajar hafal keseluruhan al-Qu’an ketika ia berusia 9 tahun di Maktab itu. Hal itu ia lakukan di 
bawah arahan gurunya Syadruddin Muhammad bin Muhammad as-Safthi, seorang alim ahli 
qira’ah. 

Ibnu Hajar menemani al-Kharubi berhaji pada tahun 784 (umur 11 tahun). Al-Kharrubi, sang bapak 
asuh yang hafal al-Qur’an dan punya nama di kalangan penguasa ini menyediakan suasana yang 
tepat bagi Ibnu Hajar. Di Mekkah Ibnu Hajar yang masih ingusan itu di pertemukan dengan ulama 
Mekkah. Di antaranya adalah Syekh Afifuddin Abdullah an-Nisywari (705-795). Di depannya, Ibnu 
Hajar mendengarkan hadits Shahih Bukhari (tahun 785). An-Nisywari guru pertama Ibnu Hajar 
dalam ilmu hadits. Begitulah permulaan perjalanan ilmiah Ibnu Hajar. Ketika ia berumur 12 tahun. 
Kemudian Ibnu Hajar da al-Kharrubi kembali ke Mesir pad tahun 786. Ibnu Hajar mulai sibuk 
dengan ilmu, la tekun menghafal beberapa kitab. Kecerdasan dan daya ingatnya yang kuat ikut 
membantnya. Umdah al-Ahkam, al-Hawi as-Shaghir, Mukhtashar Ibn al-Hajib, Milhah al-l’rab, 
Minhaj al-Wushul, Alfiyah al-Hadits, Alfiyah Ibnu Malik dan ati-Tanbih serta kitab lain dapat ia hafal 
plus pengertiaannya. 

Ketika Ibnu Hajar berumur 14 tahun al-kharrubi wafat (787 H), selama tiga tahun ketekunan Ibnu 
Hajar agak mengendur dengan wafatnya al-Kharrubi. Baru pada umur 17 tahun Ibnu Hajar 
kembali memantapkan niatnya. Deseraplah ilmu-ilmu daru para ulama kala itu. la juga melakukan 
perjalanan studi ke berbagai Negara. Di antaranya ke Syam, Hijaz, Yaman, Palestina disamping di 
dalam Mesir sendiri. Dama perjalanan itu ia berguru kepada para ulama yang ia jumpai. 
Kesungguhan Ibnu Hajar dalam menimba ilmu bisa dibaca dari banyaknya guru yang ia punya. 
Setelah penelitian mendetail yang dilakukan al-Sakhawi, murid Ibnu Hajar, jumlah guru Ibnu Hajar 
sebanyak 628 orang, lebih banyak dari yang disebut Ibnu Hajar sendiri dalam al-ajma’ al-Mu’assas 
fi al-Mu’jam al-Mufahras (450 orang). 55 di antaranya wanita. Kebanyakan gurunya Ibnu Hajar 
memberi rekomendasi padanya untuk mebuka pengajaran. 

Beberapa guru terpenting Ibnu Hajar: 

1. at-Tannykhi (709-800), gurunya dalam gira’ah. 


www. islamuna. info 




TARIKH | 5643 ) 


2. Umar al Bulqini (724-805) di bidang fikih. 

3. Ibnu jama’ah (749-819) dalam ushul fikih. 

4. al-Firuzabadi (729-817) dalam bahasa, nahwu dan sastra. 

5. al-Hafish al-lraqi (725-804), guru utamanya dalam hadits. Sepuluh tahun Ibnu Hajar 
belajar kepadanya. 

Guru bagi Ibnu Hajar yang bermulut kecil ini begitu berharga. Ibnu Hajar hafal dan mengerti 
sejarah hidup guru-gurunya itu. la menghimpunnya dalam dua kitabnya al-Majma’al-Muassas fi al- 
Ahkam al-Mufahras dan Tajrid Asani al-Kutub al-Masyhurah. Kedua kitab ini masih dalam 
bentukmanuskrip. 

Kecerdasan yang tertandingi disertai kesungguhan tak kenal lelah membuat Ibnu Hajar unggul 
menjadi bintang dalam berbagai disiplin ilmu, khususnya Hadits. Maka masyhurlah Ibnu Hajar 
sebagai bahasawan, sastrawan, penyair, sejarawan, mufassir, pakr hukum dan ahli hadits. 

Dalam hadits, Ibnu Hajar yang walau sudah tua bergigi lengkap dan putih bersih adalah laut yang 
tak betepi. Ibnu Hajar sangat menguasai bidang yang satu ini. As-Suyuthi menyebutnya dengan 
bebagai gelar ahli hadits yang menakjubkan. Salah satunya ialah Dzahabi Hadza al-Ashr (Imam 
Dzahabinya masa itu). Disamping banyak berguru dan usaha lain, Ibnu Hajar juga meminum air 
Zamzam untuk meraih tingkatan yang di peroleh Imam adz-Dzahabi. Barakah air Zamzam juga 
ikut mewujudkan cita-citanya. 

Ibnu Hajar bercerita mengenai hal itu; “aku meminum air Zamzam dengan tiga tujuan. Salah 
satunya dengan niatan agar aku meraih martabat Imam Hafizh adz-Dzahabi.” Kejadian itu terjadi 
ketika Ibnu Hajar berhaji di tahun 800/805 H. 

Dua puluh tahun kemudian Ibnu Hajar berhaji lagi, “di hatiku timbul keinginan meminta kepada 
Allah lebih dari itu (martabat Imam al-Hafizh adz-Dzahabi). Maka aku memohon derajat yang lebih 
tinggi. Mudah-mudahan Allah mengabulkan,” ucap Ibnu Hajar. As-Sakhawi, murid Ibnu Hajar, 
berkata: “ Allah telah menjadikan harapan Ibnu Hajar sebuah kenyataan. Banyak orang yang 
menyaksikan hal itu.” 

Dikala Zainuddin al-lraqi, guru Ibnu Hajar dan ahli hadits, menjelang wafat, seorang bertanya; 
“Siapakah penggantimu ?. 

“Ibnu Hajar. Kemudian anakku, Abu Zar’ah. Kemudian al-Haistami,” jawab al-lraqi. Al-lraqi wafat 
ketika Ibnu Hajar berumur 33 tahun (806 H). 

Berbagai kesibukan menyertai kehidupan Ibnu Hajar. Beberapa pekerjaan penting, jabatan agung 
dan tugas mulia ia embank. Waktunya disibukkan dengan mengajar, memberi fatwa, mengarang 
kitab dan mengimla hadits di beberapan tempat pengajian, la juga menjabat sebagai direktur di 
bebagai madrasah. 

Ibnu Hajar mengajar tafsir di madrasah al-Husainiyah dan al-Qubbah al-Mansuriyah. Mengajar 
hadits di asy-Syaikhuniyah, jami’ Ibnu Thulun dan beberapa tempat lain. Fikih di ajarkannya di al- 
kharrubiyah, as-Shalahiyah dan Akademi pendidikan lain. Ibnu Hajar juga menjadi khatib di masjid 
Jai’ al-Azhar dan masjid jami’ Amar bin Ash. 

Selama 41 tahun Ibnu Hajar yang bekulit putih ini memberi fatwa di Dar al-Adl. Jabatan mufti ini di 
melai pada tahun 811 sampai ia meninggal (852). Farwa-fatwanya ringkas dan menyasar pada 
pokok permasalahan. Biasanya, dalam satu hari ia menulis fatwa lebih dari 30 buah. Ibnu Hajar 
adalah ulama terbaik dimasanya dalam mengeluarkan fatwa berdasarkan pada dalil-dalil 
mu’tabarah. 
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Mungkin ini adalah realisasi dar ketiga niatnya ketika meminum air Zamzam. Salah satunya, 
seperti yang di ucapkan Ibnu Hajar sendiri, “semoga Allah memberiku kemudahan dalam menulis 
fatwa-fatwa seperti guruku, as-Siraj al-Bulqini. Biasanya, ia menulis fatwa dari pucuk pena tanpa 
merujuk pada kitab-kitab. Maka Allah memberiku kemudahan untuk itu.” 

Pada 27 Muharram 827 H, Ibnu Hajar yang berjenggotputih dan tebal ini ditunjuk oleh Malik al- 
Asyraf Barisbay sebagai Qodhi al-Qudhah (Hakim Agung) Mazhab Syafi’I Ibnu Hajar di Mesir. 
Ketika itulah keadilah di tegakkan dan kebenaran mendapatkan perlakuan yang sebenarnya dari 
Ibnu Hajar al-Asqalani. Kerap kali keputusannya menyakiti dan merugikan penguasa. Hal ini 
menunjukkah betapa teguhnya ia memegang kebenaran. 

Ibnu Hajar tidak berambisi untuk mempertahankan kedudukannya sebagai Qodhi al-Qudhah 
walaupun jabatan itu sangat cocok di pegangnya. Berulang kali ia didepak dari jabatan setrategis 
itu. Tapi kemudian Ibnu Hajar di angkat lagi. Hal ini terjadi enam kali. Sehingga pada akhir 
Jumadas Tsaniyah 852 H, ia mengundurkan diri setelah sekitar 20 tahun dia melaksanakan tugas 
itu dengan baik. 

Walau ilmu menggunung dan berbagai jabatan penting dipikul, namun Ibnu Hajar tetap tawadhu’. 
Al-Biqa’l (809-885), salah seorang murid Ibnu Hajar berkata: “setiap tahun tawadlu’nya semakin 
bertambah.” Termasuk contoh ketawadlu’annya yang dalam adalah rasa hormatnya pada ahl al- 
ilm dan orang-orang mulia. Ketika Aisyah binti Ibrahim as-Syara’ihi, salah seorang guru Ibnu 
Hajar, datang kepadanya Ibnu Hajar memuliakannya, la mempersilahkan guru wanitanya itu 
duduk ditikar yang biasa dibuatnya shalat. 

Ibnu Hajar yang suka tebu ini dikenal sebagai figure yang wara’. la sangata hati-hati terutama 
dalam soal makan. Ibnu Hajar tidak pernah memakan hadiah yang dikirim kepadanya. Bila Ibnu 
Hajar terpaksa datang ke sebuah walimah atau pertemuan maka ia pura-pura makan. Terkadang 
ia memberikannya kepada orang yang disampingnya makanan yang di suguhkan kepadanya. 
Sehingga orang yang mempunyai hajat menyangkanya memakan hidangan itu. Hal itu ia lakukan 
untuk membahagiakan tuan rumah. Padahal tak satupun makanan yang masuk ke perutnya. 

Dalam ibadah, Ibnu Hajar patut ditiru, la banyak beribadah dimalam hari. Jum’ar dan jamaah tidak 
ditinggalka. la juga rutin melakukan puasa nabi dawud. Al-Qur’an adalah teman setianya di malam 
hari dan teman duduknya di kala sepi, la membacanya dengan mata berlinang. Ibnu Hajarselalu 
berusaha waktunya terisi dengan ibadah . mulutnya banyak mengucapkan dzikir, tasbih dan 
istighfar. 

Ketika duduk bersama sekelompok orang , setelah isya’ atau di waktu lain, alat tasbih selalu di 
genggaman Ibnu Hajar, la membunyikannya di balik lengan bajunya. Ibnu Hajar terus memutar 
alat bundar itu sedang mulutnya membaca tasbih ( Subhanallah ). Terkadang tasbih itu terjatuh dari 
lengan bajunya. Secepatnya Ibnu Hajar mengmbil tasbih itu. Ini menunjukkah bahwa ia tidak ingin 
orang lain mengtahuinya. 

Obyektifitas Ibnu Hajar dalam menilai seorang ulama dan karyanya sangat tinggi. Ibnu Hajar 
senang dan menghormati Ibnu Taimiyah (w.728). hal ini menyebabkan banyak kalangan ulama 
mazhab syafi’I Ibnu Hajar memangkas haknya, seperti yang mereka lakukan kepada Ibnu 
Nashiruddin. 

Tetapi bukan berarti Ibnu Hajar selalu sejalan dengan Ibnu Taimiyah dalam setiap terminology 
yang ia ungkapkan. Dalam hal ini Ibnu Hajar berkata; “seharusnya bagi orang yang berilmu dan 
memiliki akal memikirkan perkataan seseorang dari karya-karyanya yang di kenal. Atau dari mulut- 
mulut ahl an-Naql (pembawa berita) yang bisa dipercaya. Kemudian dari hasil pemikiran itu, ia 
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menetapkan apa yang menyeleweng. Maka hal itu dijadikan perhatian dan diwaspadai dengan 
tujuan memberi nasehat. Dan tetap memuji keutamaan-keutamaan orang itu tentang pendapatnya 
yang benar seperti ulama yang lain.” 

Pada malam sabtu 28 Dzul Hijjah 852 H, Ibnu Hajar menghadap kehadirat tuhan. Kairo menjadi 
gempar. Toko-toko tutup. Pasar libur. Jenazahnya diantar lautan manusia. Sultan dan para 
pembesar ikut memanggul keranda Ibnu Hajar. Umat Islam berdukal. Ahl ad-dzimmah ikut 
berlinang air mata. Di seantero dunia diadakan shalat ghaib. Jasadnya dimakamkan di kompleks 
pemakaman Bani al-Kharrubi, Oarafah, Kairo. 

Ibnu Hajar meninggalkan buah karya yang tidak sedikit. Jumlahnya mencapai 289 judul. Karya- 
karya itu mendapat sambutan yang hangat dari umat Islam. Sampai sekarang karya Ibnu Hajar 
masih aktif dikaji. Di antara karyanya Fath al-Bari bi Syarh Shahih al-Bukhari, al-lshabah fi Tamyiz 
as-Shahabah, Lisan al-Mizan, Nukhbah al-Fikar fi Musthalah ahl al-Atsar dan Bulugh al-Maram. 
(Ditulis kembali dari buku Guruku Di Pesantren karya LPSI Pondok Pesantren Sidogiri yng 
diterbitkan tahun 1420 H) 

0898. TARIKH : SULUK SYEIKH JANGKUNG 

Oleh Muhammad Mujtahid Muthlaq 

Sebelum ke Suluknya ada baiknya kita ketahui siapa itu Syeikh Jangkung, beliau bernama asli 
Saridin, termasuk para pemerhati sufi. Bila ingin melihat jejak masa lalu, silakan mengunjungi 
makamnya yang terletak di Desa Landoh, Kecamatan Kayen yang berjarak sekitar 17 kilometer 
dari Kota Pati menuju Kabupaten Purwodadi. Untuk mencapai lokasi, pengunjung harus melewati 
jalan perkampungan yang sudah beraspal. Setiap hari Jumat, makam tersebut dipadati 
pengunjung dari sejumlah daerah di tanah air, seperti dari Jateng, Jatim, Jabar, dan Sumatera. 
Bahkan, ada pengunjung yang berasal dari Negara Malaysia dan Singapura. Upacara haul (hari 
lahir) dilaksanakan setiap tanggal 14 dan 15 bulan Rajab yang dimulai dengan upacara ganti 
kelambu, pengajian, dan pasar malam. 

Menurut sejarahnya, Saridin (Syeh Jangkung) dilahirkan di Desa Tayu, Kecamatan Tayu, 
Kabupaten Pati. Setelah dewasa berkelana ke sejumlah daerah di pulau jawa, bahkan sampai di 
Sumatera untuk menyebarkan Agama Islam. Waktu masih hidup, dia berwasiat agar dimakamkan 
di Desa Landon. Di kompleks Makam Saridin terdapat pula makam isterinya, yakni RA Retno Jinoli 
dan RA Pandan Arum. 

Inilah suluk nya: 

MUOADIMAH 

Bismillah, wengi iki ingsung madep, ngawiti murih pakerti, pakertining budi kang fitri, sujud ingsun, 
ing ngarsane Dzat Kang Maha Suci. 

Artinya : Bismillah, malam ini hamba menghadap, mengawali meraih hikmah/ hikmah budi yang 
suci, hamba bersujud, di hadapan Keagungan Yang Mahasuci. 

Bismillah ar-rahman ar-rahim, rabu mbengi, malam kamis, tanggal lima las, wulan poso, posoning 
ati ngilangi fitnah, posoning rogo ngeker tingkah. 

Artinya : Bismillah ar-Rahman ar-Rahim, Rabu malam Kamis, tanggal 15 bulan Ramadhan, puasa 
hati menghilangkan fitnah, puasa raga mencegah tingkah buruk. 

Bismillah, dhuh Pangeran Kang Maha Suci, niat ingsun ndalu niki, kawula kang ngawiti, nulis serat 
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kang ingsun arani, serat Hidayat Bahrul Qalbi, anggayuh Sangkan Paraning Dumadi. Artinya : 
Bismillah, wahai Tuhan Yang Mahasuci, niat hamba malam ini, hamba yang mengawali, menulis 
surat yang dinamai, surat Hidayat Bahrul Qalbi, untuk memahami asal tujuan hidup ini. 

Bismillah, dhuh Pangeran mugi hanebihna, saking nafsu ingsun iki, kang nistha sipatipun, tansah 
ngajak ing laku drengki, ngedohi perkawis kang wigati. 

Artinya : Bismillah, wahai Tuhan semoga Engkau menjauhkan, dari nafsu hamba ini, yang buruk 
sifatnya, senantiasa mengajak berlaku dengki, menjauhi perkara yang baik. 

Bismillah, kanthi nyebut asmaning Allah, Dzat ingkang Maha Welas, Dzat ingkang Maha Asih, 
kawula nyenyuwun, kanthi tawasul marang Gusti Rasul, Rasul kang aran Nur Muhammad, mugiya 
kerso paring sapangat, kanthi pambuka ummul kitab. 

Artinya : Bismillah, dengan menyebut nama Allah, Dzat Yang Maha Pengasih, Dzat Yang Maha 
Penyayang, hamba memohon, melalui perantara Rasul, Rasul yang bernama Nur Muhammad, 
semoga berkenan memberi syafaat, dengan pembukaan membaca ummul kitab. 

Sun tulis kersaneng rasa, rasaning wong tanah Jawa, sun tulis kersaneng ati, atining jiwa kang 
Jawi, ati kang suci, tanda urip kang sejati, sun tulis kersaning agami, ageming diri ingkang suci. 

Artinya : Hamba tulis karena rasa, perasaan orang tanah Jawa, hamba tulis karena hati, hati dari 
jiwa yang keluar, hati yang suci, tanda hidup yang sejati, hamba tulis karena agama, pegangan diri 
yang suci. 

Kang tinulis dudu ajaran, kang tinulis dudu tuntunan, iki serat sakdermo mahami, opo kang tinebut 
ing Kitab Suci, iki serat amung mangerteni, tindak lampahe Kanjeng Nabi. 

Artinya : Yang tertulis bukan ajaran, yang tertulis bukan tuntunan, surat ini sekadar memahami, 
apa yang tersebut dalam Kitab Suci, surat ini sekadar mengetahui, perilaku hidup Kanjeng Nabi. 
Apa kang ana ing serat iki, mong rasa sedehing ati, ati kang tanpa doyo, mirsani tindak lampahing 
konco, ingkang tebih saking budi, budining rasa kamanungsan, sirna ilang apa kang dadi 
tuntunan. 

Artinya : Apa yang ada di surat ini, hanya rasa kesedihan hati, hati yang tiada berdaya, melihat 
sikap perilaku saudara, yang jauh dari budi, budi rasa kemanusiaan, hilang sudah apa yang 
menjadi tuntunan. 

Mugi-mugi dadiho pitutur, marang awak dewe ingsun, syukur nyumrambahi para sadulur, nyoto iku 
dadi sesuwun, ing ngarsane Dzat Kang Luhur. 

Artinya : Semoga menjadi petunjuk, terhadap diri hamba sendiri, syukur bisa berguna untuk 
sesama, itulah yang menjadi permohonan, di hadapan Dzat Yang Mahaagung. 

01. SYARIAT 

Mangertiyo sira kabeh, narimoho kanthi sareh, opo kang dadi toto lan aturan, opo kang dadi 
pinestenan, anggoning ngabdi marang Pangeran. 

Artinya : Mengertilah kalian semua, terimalah dengan segala kerendahan jiwa, terimalah dengan 
tulus dan rela, apa yang menjadi ketetapan dan aturan, apa yang telah digariskan, untuk 
mengabdi pada Keagungan Tuhan. 

Basa sarak istilah ‘Arbi, tedah isarat urip niki, mulo kenging nampik milih, pundhi ingkang di 
lampahi, anggoning ngabdi marang Ilahi. 

Artinya : Istilah syarak adalah bahasa Arab, yang berarti petunjuk atau pedoman untuk menjalani 
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kehidupan ‘agama’, untuk itulah diperbolehkan memilih, mana yang akan dijalani sesuai dengan 
kemampuan diri, guna mengabdi pada Keagungan Ilahi. 

Sarengat iku tan ora keno, tininggal selagi kuwoso, ageming diri kang wigati, cecekelan maring 
kitab suci, amrih murih rahmating Gusti. 

Artinya : Apa yang telah di-syari‘at-kan hendaknya jangan kita tinggal, selama diri ini mampu untuk 
menjalankan, aturan yang menjadi pegangan hidup kita, aturan yang sudah dijelaskan dalam kitab 
suci al-Qur’an, Itu semua, tidak lain hanya usaha kita untuk mendapat rahmat, dan pengampunan 
dari Yang Maha Kuasa. 

Sarengat iku keno den aran, patemone badan lawan lesan, ono maneh kang pepiling, sareh 
anggone kidmat, nyembah ngabdi marang Dzat. 

Artinya : Syariat juga diartikan, sebuah pertemuan antara badan dengan lisan, bertemunya raga 
dengan apa yang dikata, ada juga yang memberi pengertian, bahwa syariat adalah pasrah dalam 
berkhidmat, menyembah dan mengabdi pada Keagungan Yang Mahasuci. 

Sarengat utawi sembah raga iku, pakartining wong amagang laku, sesucine asarana saking warih, 
kang wus lumrah limang wektu, wantu wataking wawaton. 

Artinya : Syari'at atau Sembah Raga itu, merupakan tahap persiapan, di mana seseorang harus 
melewati proses pembersihan diri, dengan cara mengikuti peraturan-peraturan yang ada, dan 
yang sudah ditentukan—rukun Islam. 

Mulo iling-ilingo kang tinebut iki, sadat, sholat kanthi kidmat, zakat bondo lawan badan, poso sak 
jroning wulan ramadhan, tinemu haji pinongko mampu, ngudi luhuring budi kang estu. 

Artinya : Maka ingat-ingatlah apa yang tersebut di bawah ini, syahadat dengan penuh keihklasan, 
shalat dengan khusuk dan penuh ketakdhiman, mengeluarkan zakat harta dan badan untuk 
sesame, puasa pada bulan ramadhan atas nama pengabdian pada Tuhan, menunaikan ibadah 
haji untuk meraih kehalusan budi pekerti. 

Limo cukup tan kurang, dadi rukune agami Islam, wajib kagem ingkang baligh, ngaqil, eling tur 
kinarasan, menawi lali ugi nyauri. 

Artinya : Lima sudah tersebut tidak kurang, menjadi ketetapan sebagai rukun Islam, wajib 
dilakukan bagi orang ‘Islam’ yang sudah baligh, berakal, tidak gila dan sehat, adapun, jika lupa 
menjalankan hendaknya diganti pada waktu yang lain. 

Syaringat ugi kawastanan, laku sembah mawi badan, sembah suci maring Hyang, Hyang ingkang 
nyipto alam, sembahyang tinemu pungkasan. 

Artinya : Syariat juga dinamakan, melakukan penyembahan dengan menggunakan anggota 
badan, menyembah pada Keagungan Tuhan, Tuhan yang menciptakan alam, Sembah Hyang, 
begitu kiranya nama yang diberikan. 

SYAHADAT 

Sampun dados pengawitan, tiyang ingkang mlebet Islam, anyekseni wujuding Pangeran, mahos 
sadat kanthi temenan, madep-manteb ananing iman. 

Artinya : Sudah menjadi pembukaan, bagi orang yang ingin masuk Islam, bersaksi akan wujudnya 
Tuhan, bersungguh-sungguh membaca syahadat, disertai ketetapan hati untuk beriman. 

Asyhadu an-la ilaha illa Allah wa asyhadu anna Muhammad Rasulullah, Tinucapo mawi lisan, 
Sareh legowo tanpa pameksan, Mlebet wonten njroning ati, Dadiho pusoko anggoning ngabdi. 
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Artinya : Asyhadu an-la ilaha illa Allah wa asyhadu anna Muhammad Rasulullah, ucapkanlah 
dengan lisan, penuh kesadaran tanpa paksaan, masukkan maknanya ke dalam hati, semoga 
menjadi pusaka untuk terus mengabdi. 

Tan ana Pangeran, kang wajib den sembah, kejawi amung Gusti Allah, semanten ugi Rasul 
Muhammad, kang dadi lantaran pitulunge umat. 

Artinya : Hamba bersaksi bahwa tak ada tuhan, yang wajib disembah, kecuali Allah swt, begitu 
pula dengan Nabi Agung Muhammad saw, yang menjadi perantara pertolongan umat. 

SHALAT 

Syarat limo ajo lali, kadas najis, badan kedah suci, nutup aurat kanti kiat, jumeneng panggonan 
mboten mlarat, ngerti wektu madep kiblat, sampurno ingkang di serat. 

Artinya : Lima syarat jangan lupa, badan harus suci dari hadats dan najis, menutup aurat jika tidak 
kesulitan, dilaksanakan di tempat yang suci, mengerti waktu untuk melakukan shalat, lalu 
menghadap kiblat, sempurna sudah yang ditulis. 

Wolu las kang dadi mufakat, rukun sahe nglakoni shalat, niat nejo, ngadek ingkang kiat, takbir 
banjur mahos surat, al-fatihah ampun ngantos lepat. 

Artinya : Delapan belas yang menjadi mufakat, rukun sahnya menjalankan shalat, niat melakukan 
shalat, berdiri bagi kita yang mampu, mengucapkan takbiratul ikhram membaca surat, al-Fatichah 
jangan sampai keliru. 

Rukuk, tumakninah banjur ngadek, aran iktidal kanti jejek, tumakninah semanten ugi, banjur sujud 
tumurun ing bumi, sareng tumakninah ingkang mesti, kinaranan ing tumakninah, meneng sedelok 
sakwuse obah. 

Artinya : Rukuk dengan tenang lalu berdiri, disebut i’tidal dengan tegap, hendaknya juga tenang 
seperti rukuk, lalu sujud turun ke bumi, bersama thumakninah yang benar, dinamakan 
thumakninah, diam sebentar setelah bergerak. 

Sewelas iku lungguh, antarane rong sujudan, tumuli tumakninah, kaping telulas lungguh akhir, 
banjur maos pamuji dikir. 

Artinya : Sebelas itu duduk, di antara dua sujud, disertai thumakninah, tiga belas duduk akhir, lalu 
membaca pujian dzikir. 

Limolas iku moco sholawat, kagem Gusti Rosul Muhammad, tumuli salam kang kawitan, sertane 
niat rampungan, tertib sempurna dadi pungkasan. 

Artinya : Lima belas membaca shalawat, kepada Rasul Muhammad, kemudian salam yang 
pertama, bersama niat keluar shalat, tertib menjadi kesempurnaan. 

ZAKAT 

Zakat iku wus dadi prentah, den lampahi setahun pindah, tumprap wong kang rijkine torah, 
supados bersih awak lan bondo, ojo pisan-pisan awak dewe leno. 

Artinya : Zakat sudah menjadi perintah, dilakukan setahun sekali, bagi orang yang hartanya 
berlimpah, supa bersih raga dan harta, jangan sekali-kali kita lupa. 

Umume wong dho ngenthoni, malem bodho idul fitri, zakat firah den arani, bersihake badan lawan 
ati, zakat maal ugo mengkono, nanging kaprahing dho orak lelo. 

Artinya : Umumnya orang mengeluarkan, malam Hari Raya Idul Fitri, zakat fitrah dinamai, 


www. islamuna. info 




TARIKH | 5649 ) 


membersihkan raga dan hati, zakat harta juga begitu, namun umumnya pada tidak rela. 

Ampun supe niating ati, nglakoni rukun pardune agami, lillahi ta'ala iku krentekno, amrih murih 
ridaning Gusti, supados dadi abdi kang mulyo. 

Artinya : Jangan lupa niat di hati, menjalankan rukun fradhunya agama, karena Allah tanamkanlah, 
untuk mendapat keridhaan-Nya, supaya menjadi hamba yang mulia. 

PUASA 

Islam, balek, kiat, ngakal, papat sampun kinebatan, wonten maleh ingkang lintu, Islam, balek 
lawan ngakal, dados sarat nglampahi siam. 

Artinya : Islam, baligh, kuat, berakal, empat sudah disebutkan, ada juga yang mengatakan, Islam, 
baligh, dan berakal, menjadi syarat menjalankan puasa. 

Kados sarat rukun ugi sami, kedah dilampai kanthi wigati, niat ikhlas jroning ati, cegah dahar 
lawan ngombe, nejo jimak kaping telune, mutah-mutah kang digawe. 

Artinya : Seperti syarat, rukun juga sama, harus dijalanlan dengan hati-hati, niat ikhlas di dalam 
hati, mencegah makan dan minum, jangan bersetubuh nomor tiga, jangan memuntahkan sesuatu 
karena sengaja. 

Papat jangkep sampun cekap, dadus sarat rukune pasa, ngatos-ngatos ampun lena, mugiyo hasil 
ingkang di seja, tentreming ati urip kang mulya. 

Artinya : Empat genap sudah cukup, menjadi syarat rukunnya puasa, hati-hati jangan terlena, 
semoga berhasil apa yang diinginkan, tentramnya hati hidup dengan mulia. 

HAJI 

Limo akhir dadi kasampurnan, ngelampahi rukun pardune Islam, bidai zaroh ing tanah mekah, 
menawi kiat bandane torah, lego manah tinggal pitnah kamanungsan. 

Artinya : Lima terakhir menjadi kesempurnaan, menjalankan rukun fardhunya Islam, pergi ziarah 
ke tanah Makah, jika kuat dan hartanya berlimpah, hati rela menjauhi fitnah kemanusiaan. 

Pitu dadi sepakatan, sarat kaji kang temenan, Islam, balik, ngakal, merdeka, ananing banda lawan 
sarana, aman dalan sertane panggonan. 

Artinya : Tujuh jadi kesepakatan, syarat haji yang betulan, Islam, baligh, berakal, merdeka, adanya 
harta dan sarana, aman jalan beserta tempat. 

Ikram sertane niat, dadi rukun kang kawitan, wukuf anteng ing ngaropah, towaf mlaku ngubengi 
kakbah, limo sangi ojo lali, sopa marwah pitu bola-bali. 

Artinya : Ikhram beserta niat, menjadi rukun yang pertama, thawaf berjalan mengelilingi ka'bah, 
lima sa’i jangan lupa, safa-marwah tujuh kali. 

02. THARIOAT 

Muji sukur Dzat Kang Rahman, tarekat iku sak dermo dalan, panemone lisan ing pikiran, nimbang 
nanting lawan heneng, bener lupute sira kanthi heling. 

Artinya : Puji syukur Dzat Yang Penyayang, tarekat hanyalah sekadar jalan, bertemunya ucapan 
dalam pikiran, menimbang memilih dengan tenang, benar tidaknya engkau dengan penuh 
kesadaran. 

Tarekat ugi kawastanan, sembah cipto kang temenan, nyegah nafsu kang ngambra-ambra, 
ngedohi sipat durangkara, srah lampah ing Bathara. 
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Artinya : Tarekat juga dinamakan, sembah cipta yang sebenarnya, mencegah nafsu yang 
merajalela, menjauhi sifat keburukan, berserah di hadapan Tuhan. 

Semanten ugi aweh pitutur, makna tarekat ingkang luhur, den serupaaken kados segoro, 
minongko sarengat dadus perahu, kang tinemu mawi ngelmu. 

Artinya : Kiranya juga memberi penuturan, makna tarekat yang luhur, diibaratkan laksana 
samudera, dengan syariat sebagai perahunya, yang ditemukan dengan ilmu. 

Mila ampun ngantos luput, dingin nglampahi sarengat, tumuli tarekat menawi kiat, namung 
kaprahe piyambak niki, supe anggenipun ngawiti. 

Artinya : Maka jangan sampai keliru, mendahulukan menjalani syariat, kemudian tarekat jika 
mampu, namun umumnya kita ini, lupa saat memulai. 

Mila saksampunipun, dalem sawek sesuwunan, mugiya tansah pinaringan, jembaring dalan 
kanugrahan, rahmat welas asihing Pangeran. 

Artinya : Maka setelahnya, hamba senantiasa memohon, semoga terus mendapat, lapangnya 
jalan anugerah, cinta dan kasih sayang Tuhan. 

SYAHADAT 

Lamuno sampun kinucapan, rong sadat kanthi iman, kaleh puniko dereng nyekapi, kangge ngudari 
budi pekerti, basuh resek sucining ati. 

Artinya : Jika sudah diucapkan, dua syahadat dengan iman, dua ini belumlah cukup, untuk 
mengurai budi pekerti, membasuh bersih sucinya hati. 

Prayuginipun ugi mangertosi, sifat Agunge Hyang Widhi, kaleh doso gampil di engeti, wujud, 
kidam lawan baqa, mukalapah lil kawadisi. 

Artinya : Seyogyanya juga mengerti, sifat Keagungan Tuhan, dua puluh mudah dimengerti, wujud, 
qidam, dan baqa, mukhalafah lil hawadis. 

Limo qiyam binafsihi, wahdaniyat, kodrat, irodat, songo ilmu doso hayat, samak basar lawan 
kalam, pat belas iku aran kadiran. 

Artinya : Lima qiyamuhu bi nanafsihi, wahdaniyat, qodrat, iradat, sembilan ilmu, sepuluh hayat, 
sama&lsquo, bashar, kalam, empat belas qadiran. 

Muridan kaping limolas, aliman, hayan pitulase, lawan samian ampun supe, banjur basiron madep 
manteb, mutakalliman ingkang tetep. 

Artinya : Muridan nomor lima belas, aliman, hayan nomor tujuh belas, kemudian samian jangan 
lupa, terus bashiran dengan mantab, mutakalliman yang tetap. 

Nuli papat kinanggitan, dadi sifat mulyane utusan, sidik, tablik ora mungkur, patonah sabar kanthi 
srah, anteng-meneng teteping amanah. 

Artinya : Kemudian empat disebutkan, menjadi sifat kemuliaan utusan, sidiq, tabligh tidak mundur, 
fathanah sabar dengan berserah, diam tenang bersama amanah. 

Kaleh doso sampun kasebat, mugiyo angsal nikmating rahmat, tambah sekawan tansah ingeti, 
dadiho dalan sucining ati, ngertosi sir Hyang Widhi. 

Artinya : Dua puluh sudah disebut, semoga mendapat nikmatnya rahmat, ditambah empat teruslah 
ingat, jadilah jalan mensucikan hati, mengetahui rahasia Yang Mahasuci. 

SHALAT 
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Limang waktu di pesti, nyekel ngegem sucining agami, agami budi kang nami Islam, rasul 
Muhammad dadi lantaran, tumurune sapangat, rahmat lan salam. 

Artinya : Lima waktu sudah pasti, memegang kesucian agama, agama budi yang bernama Islam, 
rasul Muhammad yang menjadi perantara, turunnya pertolongan, rahmat, dan keselamatan. 

Rino wengi ojo nganti lali, menawi kiat anggone nglampahi, kronten salat dadi tondo, tulus iklasing 
manah kito, nyepeng agami tanpo pamekso. 

Artinya : Siang malam jangan lupa, jika kuat dalam menjalani, karena shalat menjadi tanda, tulus 
ikhlasnya hati kita, mengikuti agama tanpa dipaksa. 

Ngisak, subuh kanthi tuwuh, tumuli luhur lawan asar, dumugi maghrib ampun kesasar, 
lumampahano srah lan sabar, jangkep gangsal unenan Islam. 

Artinya : Isyak, Shubuh dengan penuh, kemudian Luhur dan Ashar, sampai Maghrib jangan 
kesasar, jalanilah dengan pasrah dan sabar, genap lima disebut Islam. 

Kanthi nyebut asmane Allah, Sak niki kita bade milai, ngudari makna ingkang wigati, makna 
saestu limang wektu, pramila ingsun sesuwunan, tambahing dungo panjengan. 

Artinya : Dengan menyebut nama Allah, sekarang kita akan mulai, mengurai makna yang 
tersembunyi, makna sesungguhnya lima waktu, karenanya hamba memohon, tambahnya doa 
Anda sekalian. 

ISYAK 

Sun kawiti lawan ngisak, wektu peteng jroning awak, mengi kinancan cahya wulan, sartane lintang 
tambah padang, madangi petenge dalan. 

Artinya : Hamba mulai dengan isyak, waktu gelap dalam jiwa, malam bersama cahaya bulan, 
bersanding bintang bertambah terang, menerangi gelapnya jalan. 

Semono ugi awak nira, wonten jroning rahim ibu, dewekan tanpa konco, amung cahyo welasing 
Gusti, ingkang tansah angrencangi. 

Artinya : Seperti itu jasad kamu, di dalam rahim seorang ibu, sendirian tanpa teman, hanya cahaya 
kasih Tuhan, yang senantiasa menemani. 

SHUBUH 

Tumuli subuh sak wuse fajar, banjur serngenge metu mak byar, padang jinglang sedanten 
kahanan, sami guyu awak kinarasan, lumampah ngudi panguripan. 

Artinya : Kemudian shubuh setelah fajar, lalu matahari keluar bersinar, terang benderang semua 
keadaan, bersama tertawa badan sehat, berjalan mencari kehidupan. 

Duh sedulur mangertiya, iku dadi tanda lahiring sira, lahir saking jroning batin, batin ingkang luhur, 
batin ingkang agung. 

Artinya : Wahai saudara mengertilah, itu menjadi tanda kelahiranmu, lahir dari dalam batin, batin 
yang luhur, batin yang agung. 

ZHUHUR Luhur teranging awan, tumancep duwuring bun-bunan, panas siro ngraosake, tibaning 
cahyo serngenge, leren sedelok gonmu agawe. 

Artinya : Zhuhur terangnya siang, menancap di atas ubun-ubun, panas kiranya kau rasakan, 
jatuhnya cahaya matahari, berhenti sebentar dalam bekerja. 

Semono ugo podho gatekno, lumampahing umur siro, awet cilik tumeko gede, tibaning akal biso 
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mbedakke, becik lan olo kelakune. 

Artinya : Seperti itu juga pahamilah, perjalanan hidup kamu, dari kecil hingga dewasa, saat akal 
bisa membedakan, baik dan buruk perbuatanmu. 

ASHAR 

Ngasar sak durunge surup, ati-ati noto ing ati, cawesno opo kang dadi kekarep, ojo kesusu 
ngonmu lumaku, sakdermo buru howo nepsu. 

Artinya : Ashar sebelum terbenam, hati-hatilah menata hati, persiapkan apa yang menjadi 
keinginan, jangan tergesa-gesa kamu berjalan, hanya sekadar menuruti hawa nafsu. 

Mulo podho waspadaha, dho dijogo agemaning jiwa, yo ngene iki kang aran urip, cilik, gede 
tumeko tuwo, bisoho siro ngrumangsani, ojo siro ngrumongso biso. 

Artinya : Maka waspadalah, jagalah selalu pegangan jiwa, ya seperti ini yang namanya hidup, 
kecil, besar, sampai tua, bisalah engkau merasa, janganlah engkau merasa bisa. 

MAGHRIB 

Maghrib kalampah wengi, serngenge surup ing arah keblat, purna olehe madangi jagad, mego 
kuning banjur... (BERSAMBUNG) 

0926. NAMA LAIN ASHHABUL KAHFI 

PERTANYAAN: 

Aidi Abdil Lah 

Tolong dong bagi yang tahu nama nama ashabuL Kahfi.? ? terima kasih 

JAWABAN : 

Kang As'ad 

Nama-nama Ashhabul Kahfi dan Anjingnya. 

y*j j jij U**L«£* : J t» ajT ^ L* ^1 j* igjjj 

jyjai 

Diriwayatkan dari Ibni Abbas banwasanya beliau berkata: “Mereka adalah Maksalimiina, Yamlikha, 
Marthunis, Bainunis, Sarinunis, Dzunawanis, Kasyfithothinus dia adalah seorang penggembala 
dan nama anjingnya adalah Oithmir. [ Tafsir al-Baghowi juz 5 hlm 162 ]. 

1443. SIAPAKAH KAUM SHOBI'IN ITU 

PERTANYAAN : 

Nurligi Paula 

Asalamu'alaikum.. Permisi nyuwun sewu poro kyai, kulo bade nyuwun pencerahan, Kaum shobi'in 
& kaum majusi itu orang" apa yach ??? Sebelumnya syukran atas penjelasannya A _ A 

JAWABAN : 

Mbah Jenggot 

Wa'alakum salam.dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan perbedaan ulama tentang kaum Shobiun. 

1. Sebagain berpendapat meraka adalah kaum yang tak beragama, di antara keyaginan kaum 
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majusi, nasroni dan yahudi. 

J*?* y fUaP J* *** d,} y' a 'jJ J -y a yd :>yd'j yj (*y OyUaJl 

2. Pendapat kedua mengatakan mereka shobiun adalah Ahli Kitab yang berpedoman pada kitab 
Zabur 

J*t y iij» DjijUaJl y ij] (Xjy y U- jjtj tyt JJ £rfjJ'j “U^' _jd Jlij 

jyj" V^'- 

3. Berpendapat Shobiun sama dengan orang majuzi 

yysd.lS’" |^il :y»jU<aJl ^ d yy 01^” Ajt y»J-l 'j* «j-s<aJl J^t y Jj>rj y .AiP US” :i_iy- JUjt 

liii-ij j*yjod jl t (jLai. 

4. Pendapat yang laen mengatakan kaum shobiun adalah penyembah malaikat. 

a£j}U.I djdM (*y p-® : jLSi tyijUaJl yJ-l c-**" ^ y kjU* y y y^- Ji\ 0-p Jl»j. 

Masih banyak pendapat laen tentang kaum shobiun.silahkan lihat Tafsir Ibnu Kasir dalam 
menafsiri Qs. Al Baqoroh 62. 

3jA jj JL» lOTj.aJLajl J,! djLajj Ojjybj tA&Mll (*y y**UaJt ot A yor yt JUjt 

Uf (*y oyUait :Ju «<ut y t jJt A y i < v*j y' ‘ V y ^ y* JUj.Salsi y 

y*" (*y yd' J-i Ad-^j ijy%* JS” y ^yy^ij ^yj* p-*j ‘A-^ p-*j ‘< 3 'A' A* 

<5)1 y- Jlij.l jiS” <i>y jlj U J-»«j ijujd d o—J j <5)1 <-*yj :JUi tysjUaJl y y» y <-yj ’' A-*’ 

M j j*-i ydj t*J)' Mi *Jl M :5>AA J-^A' ®yJ^ 'y^ tObAll y jA OyUaJl :y y y*A' -M 1 d^ : s-*j y 

<u!p a 1 )I A**’ yA AdA^ 5 ) A"y* 4 ' J »4 y ‘dy^y 'y*Ji jt J -d^* ‘*-'i -dy A 

«A' V :dy i) ‘j*-^ j*-^tDyUaJl ^My :<bUw»tj. 

Masih dalam kitab yang sama disebutkan : 

l*lA 4&|j 5yj jt yyUaJt :^Ui*Jl y*j d^j. 

Sebagaian ulama berpendapat shobiun adalah kaum yang dakwah Nabi Muhammad tidak sampe 
pada mereka. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/390859467603534/ 

1529. NAMA-NAMA PUTRA LUKMAN ALHAKIM 

PERTANYAAN : 

Imron Dm 

Assalamu alaikum. yang terhormat PISS-KTB Mau tanya.? siapa ya nama dari anak LUKMAN 
ALHAKIM yang disebut dalam alqur'an ... Mohon ilmunya & terimakasih.. 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Dalam tafsir al Baghawi: 

; dUyj 4 ^®"'j ( *~i M 0L*jU du itj ) 
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http://www.islamweb.net/newlibrarv/displav book.php? 

bk no=51 &iD=1431 &idfrom=1418&idto=1429&bookid=51 &startno=4 

Dalam tafsir al Ourthubi: 

Jjj . Jlij . ; DtjU ol j^.1 : Jl5 4i*j _yj oV DUiJ Jli Stj : J.U; aJ j» 

L*L*t Jtj L»i j»\S~ \j\S~ ajT j*\j ot ot . ^ULil . 


Dalam tafsir Ibnu Katsier: 

J y 01 jU : ol . Oj*a** ^ ^Laip jUiJ : — OL*JU IJyj 

Dalam tafsir Fat_hul Qadier: 

JJj . : ^ULJl Jlij . JUj . J-j* d y J 01jC ot ^1 : ^L^Jl Jli oV OUiJ Jli SI j : 


> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Namanya TSAARAN, ada pendapat yang menyatakan namanya MASYKAM 
dan ada pendapat lain namanya adalah AN’AM 

jjpt asiIj j*jut JJj JJj 01jU ot j^»l 015” J-5 - 2 {aJ2*j y j (2)0^1 OUiJ Jli Slj}. 

"Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, (QS. Luqman: 13). Dikatakan oleh Ulama 
Ahli Tafsir bahwa nama anak Lukman tersebut adalah TSAARAAN, Ada yang mengatakan juga 
MASYKAM dan ada yang mengatakan juga AN’AM. 

Aysar at-Tafaasiir li Kalaam al-‘Ulaa IV/204 : 

«l£?- ‘ Jjj : (^3t JUj i' Jy ‘ DtjU ot ^1 : ^L y Jl JlS {a^sjo y j oN OUiJ Jli Slj} 

UL-t u ^*-i dU y 15" VJVS - " ajI ylj ajj! ot ^jwoiJl j^Sj 


"Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, (QS. Luqman: 13). As-Suhaily berkata 
“Nama anak Lukman tersebut adalah TSAARAN menurut pendapat at-Thabry dan al-Quthby 
sedang menurut al-Kalaby namanya adalah MASYKAM dan ada yang menyatakan AN’AM seperti 
yang dihikayahkan oleh an-Naqaasy. Al-Qusyairi menuturkan “Adalah anak serta istri Lukman 
tergolong orang-orang kafir namun karena kegigihan Lukman dengan senantiasa memberi 
nasehat pada keduanya, jadilah keduanya pemeluk islam”. [ Al-jaami’ Li Ahkaam al-Quraan XIV/61 
]■ 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/417766684912812/ 

1864. TARIKH : IMAM QOLQOSYANDY 

PERTANYAAN: 

Khaeratu Hamdilah 

Assalamualaikum.. Ada yang tau siapakah Al-lmam Qolqosandy yang sering diceritakan dalam 
kitab Al-Umm ? 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Saya kutipkan dari al Mausu'ah al 'arabiyyah (arab encyclopedia) 15/545 : 
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(»1418 _ 1355/_» 821 _ 756) _ Js- 

^ <y) DU-L> 4il xs- jj x?4 ji ^ x?4 ^aJl <_Af£i 

4 _ 5 ik» I4J Lioj tSjjaLaJl Ju?* «Oiiili SaL <3 jJj tOUiaP ,y OLp jj Sjtj» J.I V-J j> Ja£- j,jS- ,UC^A\ A-iaJl 
L <uijj jJ» ^Js- iuu j *iJl ti-jJlJ-l tJ^s<a.>»lIJ 5 jJ, l jJiuj il)t J-i OTyUl ^jLUl ££.sL» 

L^jL»«Lp *— 

[ Sumber: http://www.arab-encv.com/index.php? 
module=pnEncvclopedia&func=displav term&id=88811 

j u ■* d y Cr* £'* 

ijy»_^-l <—ilSjt _^5>ly»j j*^4-l j^» ^»41 Ol£”j 4j*^4-l (jy»t jjJ'Ul jOj y~\ ^jjJl JL*?- (^lAibJLLaJl 

<U*rf (jC** (j 1 ^ (3 *— ; ^- 4 • 


Sumber: 


jtjjldl (3 jaaJI frbjL j^jJl frLil 


Juz I halaman 187-188, maktabah syamilah. [ link : http://islamport.eom/w/tkh/ 
Web/2889/1 88.htm 1. 

> Dawam Mu'allim 

5jL»j i ji*s- c —» ii-> V^J <3 O L» j ‘U-* jJj ^ j*ail ^ J-pIc"! ^ X»^- 

{j rf*4l JL*?* JL*?- 

Aiw» ,jC** ^ 0L*-i <3 oL» ‘LAjjPj ,jy» ji- 1. 

*LjL j*ji}\ aLit : <_jb£" 

[ Juz satu mulai halaman 170 s/d 185 ]. 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Sedikit biodata tentang beliau : Abu al-‘Abbaas al-Qolqosyandi (Lahir 756 
H./1355 M. Wafat 821 H./1418 M.) 

Nama lengkap beliau adalah Abu al-‘Abbaas Syihabuddin Ahmad Bin Ali Bin Ahamd al- 
Qalqasyandi 

Kitab-kitab karangan beliau: 

• SHUBH AL-A’SYA 

• MA-ATSIR AL-INAAFAH Fl MA’RIFAH AL-KHILAAFAH 

• NIHAAYAH AL-ARAB FII MA’RIFATI QABAAIL AL-‘RAB 

• QALAAID AL-JUMAAN FII MA’RIFATI ‘ARAB AZ-ZAMAAN 

• AL-GHAYYUUT AL-HAWAAMI’ FII SYARH JAAMI’ ALMUKHTASHARAAT WA 
MUKHTASHARAAT AL-JAWAAMI’ (Kitab fiqh bermadzhabkan Syafi’i) 

http://ar.wikipedia.org/wiki/%D8%A3%D8%A8%D9%88 %D8%A7%D9%84%D8%B9%D8%A8% 
D8%A7%D8%B3 %D8%A7%D9%84%D9%82%D9%84%D9%82%D8%B4%D9%86%D8%AF% 
D9%8A 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/463513533671460/ 
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1872. TARIKH : BIOGRAFI SINGKAT AL FAQIH 
MUQADDAM RA 

Oleh : Arwandi Abu Zahra 

Al Imam Al Ustadzul A'zham Al Fagih Al Mugaddam Muhammad bin Ali Ba Alwi Ra .Bidayah 
[permula'an] kewalian Beliau Menyamai Nihayahnya [puncak] kewalian para wali Zamannya. 
Beliau lahir th 574 H/1176 M. Di Tarim Hadhramawt.Beliau wafat tahun 653 H dalam usia 79 
th.Dan di kebumikan di pemakaman Zanbal. Istri Beliau adalah Alhababah Zainab Binti Ahmad bin 
Muhammad Sohib Marbath Ra.Beliau adalah Seorang Waliyah yang punya banyak karamat. 

* Hababah Zainab cuma sedikit keterangannya : 

Karamah Beliau, ketika hujan lebat turun di kota DAMMUN penduduknya datang menemui Beliau , 
mereka takut terkena banjir yang dapat menyapu rumah-rumah mereka yang terbuat dari lumpur. 
Kemudian Beliau berkata : "Pulanglah kalian ke rumah masing-masing, sebab aku telah 
mendengar Malaikat di Awan berkata : Gaydun..gaydun.." Kemudian para pendudukpun pulang ke 
rumah masing-masing . Benar saja ternyata yang terkena banjir adalah wadi gaydun.. Beliau wafat 
hari sabtu 12 syawal tahun 669 H. Semua Anak2 Alfagih Ra . Adalah dari Beliau RA.ha. 

* Anak-anak Beliau adalah : 

1. Asy-syech Alwi Al Ghuyur 

2. Asy-syech Abdullah 

3. Asy-syech Abdurrahman 

4. Asy-syech Ali 

5. Asy-syech Ahmad 

Radhiallahu anhum Ajmain.. Mereka semua adalah Ulama dan Aulia penerus Orang tua mereka. 

* Guru-guru Al-fagih Al mugaddam di antaranya adalah : 

1. syaikh Abdullah bin Abdurrahman Ba ubayd 

2. Al Qodhy Ahmad bin Muhammad Ba Isa 

3. Al imam Syaikh Ali bin Ahmad bin Salim Bamarwan 

4. Al imam Muhammad bin Abu Alhubb 

5. Alhafizh Almujtahid Sayid Ali bin Ahmad Bajudaid 

6. Al imam Salim bin Bashri 

7. Al imam Muhammad bin Ali Alkhatib 

8. Asy-syech Alwi bin Muhammad Sohib Marbath. 

9. Asy-syech Sufyan Alyamani 

10. Asy-syech Said bin isa Al amudi. 

Dari mereka Bliau mempelajari Ilmu fiqh , Usul fiqh , Hadith Tafsir,Tasawuf hakikat. 

* Di antara karamah Beliau adalah : 

Beliau setiap malam melakukan Mi'raj ke langit dari tempat khalwatnya , sebagaimana di saksikan 
oleh murid Beliau Syech Said Umar Lihaf. Satu waktu murid Beliau tersebut melihat sesuatu yang 
bulat berkilau menempel pada baju Beliau,kemudian diambilnya lalu diberitahukan kepada 
Beliau.Dan Beliaupun berkata : "Wahai lihaf,kami dapat yang engkau pegang dari langit,sedang 
engkau mengambilnya dari bajuku tanpa susah payah". 

Di kisahkan juga ketika Beliau masih belajar,Bliau tertidur sedangkan murid2 yang lain sudah 
bersiap untuk shalat berjama'ah.Seketka itu juga Beliau meng isyaratkan tangan Beliau ke sumur 
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dan tiba2 Air sumur itu pun naik,lalu Beliau wudhu dan shalat bersama murid2 yang lain tanpa 
tertinggal. Di riwayatkan juga,ketika Beliau Uzlah untuk Riyadhah dan Mujahadah selama setahun 
di lembah An nuayr,satu waktu anak Beliau Syech Ahmad mengikuti Ayahnya tersebut .ketika 
Beliau sedang berdzikir Jahar tiba2 Semua benda yang ada mulai dari Batu , pohon , rumput 
semua ikut berdzikir bersama Beliau , maka pingsanlah putra Beliau tersebut. Ketika hal itu 
diceritakan kepada Beliau,Beliaupun melarang putranya itu mengikuti Beliiau untuk ber uzlah di 
lembah tersebut. 

Link Asal: www.fb.com/qrouos/piss.ktb/279166388772843/ 

1874. MENGENAL PENGARANG MAULID AL- BARZANJI 

PERTANYAAN: 

Adipati Anasyuda 

Adakah yang tahu sejarah shohibul barzanjiy / maulidud diba'i.... Syukron 

JAWABAN : 

Sunde Pati 

Mengenal Pengarang Maulid Al-Barzanji 

Sayyid Ja'far bin Hasan bin ‘Abdul Karim bin Muhammad bin Rasul Al-Barzanji, pengarang Maulid 
Barzanji, adalah seorang ulama besar keturunan Nabi SAW dari keluarga Sadah Al-Barzanji yang 
termasyhur, berasal dari Barzanj di Irak. Beliau lahir di Madinah Al-Munawwarah pada tahun 1126 
H (1714 M). Datuk-datuk Sayyid Ja'far semuanya ulama terkemuka yang terkenal dengan ilmu 
dan amalnya, keutamaan dan keshalihannya. 

Sayyid Muhammad bin ‘Alwi bin ‘Abbas Al-Maliki dalam Hawl al-lhtifal bi Dzikra al-Mawlid an- 
Nabawi asy-Syarif pada halaman 99 menulis sebagai berikut: “Al-Allamah Al-Muhaddits Al-Musnid 
As- Sayyid Ja'far bin Hasan bin 'Abdul Karim Al-Barzanji adalah mufti Syafi'iyyah di Madinah Al- 
Munawwarah. Terdapat perselisihan tentang tahun wafatnya. Sebagian menyebutkan, beliau 
meninggal pada tahun 1177 H (1763 M). Imam Az-Zubaid dalam al-Mu'jam al-Mukhtash menulis, 
beliau wafat tahun 1184 H (1770 M). Imam Az-Zubaid pernah berjumpa beliau dan menghadiri 
majelis pengajiannya di Masjid Nabawi yang mulia. Beliau adalah pengarang kitab Maulid yang 
termasyhur dan terkenal dengan nama Mawlid al-Barzanji. Sebagian ulama menyatakan nama 
karangannya tersebut sebagai ‘lqd al-Jawhar fi Mawlid an-Nabiyyil Azhar. 

Kitab Maulid karangan beliau ini termasuk salah satu kitab Maulid yang paling populer dan paling 
luas tersebar ke pelosok negeri Arab dan Islam, baik di Timur maupun Barat. Bahkan banyak 
kalangan Arab dan non-Arab yang menghafalnya dan mereka membacanya dalam acara-acara 
(pertemuan-pertemuan) keagamaan yang sesuai. Kandungannya merupakan khulashah 
(ringkasan) sirah nabawiyyah yang meliputi kisah kelahiran beliau, pengutusannya sebagai rasul, 
hijrah, akhlaq, peperangan, hingga wafatnya.” 

Kitab Mawlid al-Barzanji ini telah disyarahkan oleh Al-Allamah Al-Faqih Asy-Syaikh Abu Abdillah 
Muhammad bin Ahmad Al-Maliki Al-Asy‘ari Asy-Syadzili Al-Azhari yang terkenal dengan panggilan 
Ballisy dengan pensyarahan yang memadai, bagus, dan bermanfaat, yang dinamakan al-Qawl al- 
Munji ‘ala Mawlid al-Barzanji dan telah berulang kali dicetak di Mesir. Beliau seorang ulama besar 
keluaran Al-Azhar Asy-Syarif, bermadzhab Maliki, mengikuti paham Asy'ari, dan menganut 
Tharigah Syadziliyyah. Beliau lahir pada tahun 1217 H (1802 M) dan wafat tahun 1299 H (1882 M) 
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Selain itu, ulama terkemuka kita yang juga terkenal sebagai penulis yang produktif, Syaikh 
Muhammad Nawawi Al-Bantani Al-Jawi, pun menulis syarahnya yang dinamakannya Madarijush 
Shu'ud ila Iktisa-il Burud. Kemudian, Sayyid Ja'far bin Ismail bin Zainal ‘Abidin bin Muhammad Al- 
Hadi bin Zain, suami anak satu-satunya Sayyid Ja'far Al-Barzanji, juga menulis syarah kitab 
Mawlid al-Barzanji tersebut yang dinamakannya al-Kawkabul-Anwar ‘ala ‘lqd al-Jawharfi Mawlidin- 
Nabiyyil-Azhar. Sebagaimana mertuanya, Sayyid Ja'far ini juga seorang ulama besar lulusan Al- 
Azhar Asy-Syarif dan juga seorang mufti Syafi'iyyah. Karangankarangan beliau banyak, di 
antaranya Syawahid al-Ghufran ‘ala Jaliy al-Ahzan fi Fadha-il Ramadhan, Mashabihul Ghurar ‘ala 
Jaliyyil Qadr, dan Taj al-lbtihaj ‘ala Dhau’ al-Wahhaj fi al-lsra’ wa al-Mi‘raj. 

Beliau pun menulis manaqib yang menceritakan perjalanan hidup Sayyid Ja'far Al-Barzanji dalam 
kitabnya ar-Raudh al-‘Athar fi Manaqib as-Sayyid Ja'far. 

Kembali kepada Sayyidi Ja'far Al-Barzanji. Selain dipandang sebagai mufti, beliau juga menjadi 
khatib di Masjid Nabawi dan mengajar di dalam masjid yang mulia tersebut. Beliau terkenal bukan 
saja karena ilmu, akhlaq, dan taqwanya, tetapi juga karena karamah dan kemakbulan doanya. 
Penduduk Madinah sering meminta beliau berdoa untuk mendatangkan hujan pada musim-musim 
kemarau. Diceritakan, suatu ketika di musim kemarau, saat beliau sedang menyampaikan khutbah 
Juma’tnya, seseorang meminta beliau beristisqa’ memohon hujan. Maka dalam khutbahnya itu 
beliau pun berdoa memohon hujan. Doanya terkabul dan hujan terus turun dengan lebatnya 
hingga seminggu, persis sebagaimana yang pernah terjadi pada zaman Rasulullah SAW dahulu. 
Sayyidi Ja'far Al-Barzanji wafat di Madinah dan dimakamkan di Jannatul Baqi‘. Sungguh besar 
jasa beliau. Karangannya membawa umat ingat kepada Nabi SAW, membawa umat mengasihi 
beliau, membawa umat merindukannya. 

Sayyid Ja’far Al-Barzanji adalah seorang ulama’ besar keturunan Nabi Muhammad saw dari 
keluarga Sa’adah Al Barzanji yang termasyur, berasal dari Barzanj di Irak. Datuk-datuk Sayyid 
Ja’far semuanya ulama terkemuka yang terkenal dengan ilmu dan amalnya, keutamaan dan 
keshalihannya. Beliau mempunyai sifat dan akhlak yang terpuji, jiwa yang bersih, sangat pemaaf 
dan pengampun, zuhud, amat berpegang dengan Al-Quran dan Sunnah, wara’, banyak berzikir, 
sentiasa bertafakkur, mendahului dalam membuat kebajikan bersedekah,dan pemurah. Nama 
nasabnya adalah Sayid Ja’far ibn Hasan ibn Abdul Karim ibn Muhammad ibn Sayid Rasul ibn 
Abdul Sayid ibn Abdul Rasul ibn Oalandar ibn Abdul Sayid ibn Isa ibn Husain ibn Bayazid ibn 
Abdul Karim ibn Isa ibn Ali ibn Yusuf ibn Mansur ibn Abdul Aziz ibn Abdullah ibn Ismail ibn Al- 
Imam Musa Al-Kazim ibn Al-lmam Ja’far As-Sodiq ibn Al-lmam Muhammad Al-Baqir ibn Al-lmam 
Zainal Abidin ibn Al-lmam Husain ibn Sayidina Ali r.a. 

Semasa kecilnya beliau telah belajar Al-Quran dari Syaikh Ismail Al-Yamani, dan belajar tajwid 
serta membaiki bacaan dengan Syaikh Yusuf As-So’idi dan Syaikh Syamsuddin AI-Misri.Antara 
guru-guru beliau dalam ilmu agama dan syariat adalah : Sayid Abdul Karim Haidar Al-Barzanji, 
Syeikh Yusuf Al-Kurdi, Sayid Athiyatullah Al-Hindi. Sayid Ja’far Al-Barzanji telah menguasai 
banyak cabang ilmu, antaranya: Shoraf, Nahwu, Manthiq, Ma’ani, Bayan, Adab, Fiqh, Usulul Fiqh, 
Faraidh, Hisab, Usuluddin, Hadits, Usul Hadits, Tafsir, Hikmah, Handasah, A’rudh, Kalam, 
Lughah, Sirah, Oiraat, Suluk, Tasawuf, Kutub Ahkam, Rijal, Mustholah. 

Syaikh Ja’far Al-Barzanji juga seorang Qodhi (hakim) dari madzhab Maliki yang bermukim di 
Madinah, merupakan salah seorang keturunan (buyut) dari cendekiawan besar Muhammad bin 
Abdul Rasul bin Abdul Sayyid AI-AIwi Al-Husain Al-Musawi Al-Saharzuri Al-Barzanji (1040-1103 
H / 1630-1691 M), Mufti Agung dari madzhab Syafi’i di Madinah. Sang mufti (pemberi fatwa) 
berasal dari Shaharzur, kota kaum Kurdi di Irak, lalu mengembara ke berbagai negeri sebelum 
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bermukim di Kota Sang Nabi. Di sana beliau telah belajar dari ulama’-ulama’ terkenal, diantaranya 
Syaikh Athaallah ibn Ahmad Al-Azhari, Syaikh Abdul Wahab At-Thanthowi Al-Ahmadi, Syaikh 
Ahmad Al-Asybuli. Beliau juga telah diijazahkan oleh sebahagian ulama’, antaranya : Syaikh 
Muhammad At-Thoyib Al-Fasi, Sayid Muhammad At-Thobari, Syaikh Muhammad ibn Hasan Al 
A’jimi, Sayid Musthofa Al-Bakri, Syaikh Abdullah As-Syubrawi Al-Misri. 

Syaikh Ja’far Al-Barzanji, selain dipandang sebagai mufti, beliau juga menjadi khatib di Masjid 
Nabawi dan mengajar di dalam masjid yang mulia tersebut. Beliau terkenal bukan saja karena 
ilmu, akhlak dan taqwanya, tapi juga dengan kekeramatan dan kemakbulan doanya. Penduduk 
Madinah sering meminta beliau berdo’a untuk hujan pada musim-musim kemarau. 

Setiap kali karangannya dibaca, shalawat dan salam dilatunkan buat junjungan kita Nabi 
Muhammad SAW, selain itu juga tidak lupa mendoakan Sayyid Ja’far, yang telah berjasa 
menyebarkan keharuman pribadi dan sirah kehidupan makhluk termulia di alam raya. Semoga 
Allah meridhainya dan membuatnya ridha. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/355775214445293/ 

1913. RAGAM BAHASA YANG DIAJARKAN KEPADA NABI 
ADAM 

PERTANYAAN: 

Alamsyah SiJago Merah 

Assalamu'alaikum. Bade tanglet pertanyaan titipan : Bahasa apakah yang diajarkan Allah SWT 
kepada Nabi Adam 'alaihissalam ?? Apakah benar bahasa arab, mengingat adanya sholawat dan 
penyebutan wiji sawi, kentut kecil dan besar dan lain-lainnya dalam Alquran dan Tafsirnya ?? Atas 
perhatiannya kami haturkan banyak terimakasih. 

JAWABAN : 

> Mbah Wali 

Uli j-iJl jjtj wUjt y\ a£~T j OjIM (oT OlT AjSl : J-ij ijo jSlt (Cst j* jIp- AjSl (oT ^ ( g!T flll-Slt (*.»T |*Ipj ) JUo aJ y 
jU ^jii U Uj jUJ j JpU- J\ : J.U; 4il Jli li :l^Jli ot Jjliij *l*4 aJp J.U; <5il aaU 

d! Jp JJj g j jjUJU p Aisii auI ti .»j> jl U Utjj aIJ UaLp uSl Ai* j^ii OlT Ojj U* <ULp ^ lilp 

t , 'g** JT aULp ^Lp Jli apUJtIj JjJ g} < *UT I^JlT l)Ij 4^5^111 y* J.^t ^Uy^/I 

A*Jw» iJ-ij tAJji plc*t :J-5j aT^MII s-Lc"? ^1 Jlij .A»UiJl J,! U j OlT U >1 :J-ij Aitj^ajiJlj Aits<ajiJl 

JT r>Ul J5 a*L ^ JT f olilil Jsrj jp iuI 01 :JijtJl JpI Jli JT 

y«L 

> Radhin El-Maujudy 

Keterangan dari Tafsir Ourthubi.. Senada dengan ibaroh dari Mbah wali.. Bahwa Allah 
mengajarkan Setiap nama benda dengan semua Bahasa.. 

gjUj-Jtj j,yti I vl^Jl j* Jjt ot : jg-Sit «--*r u* ‘ OUJJb |*I£j j* Jjt J5 : U^.Ul-1 

js - aJUj . aJp (oT gir gir . 

OUJ gp UliUt aJp Jj g* j*JIj |*l£j ^ Jjt : Jli ^ jU?-S!l u* ^ • J** 
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«ulc- a 1 )I ijf' i£jjj u* OlJ*« .aJLp t jp Jjj jjj al jjj i ^L* Aijl OL*J i jie- ^y laUUtj ^VL«Jl <uLp ^y 

<si(*-^J ir» Jjt Ot : UaJ 03J . ( J* p, '- C i 2 ^4' *si■J <jp Lr* ) : J'’ 5 ^ (*-^J 

Jli 4 J 0l Jk. ilj c j*VLJl <u1p joT j-iJl ^ l^lS” oUDb ^%JL5v7 Jjf ot ^~>*-<aJl : UU . OliS js- Jij « 0Ua»«i ^ 
^.aT |*1 pj : |*-L*j aJp 4)1 <J^* 4 <U~Jl o^U>r iJUSj <u^ ils-b s.Le"T L$1S” oliJJlj L$1S” aLc - ^! ^.aT |*Jpj : J,U«j ait 

Jjple''! (»VLJl «uJLc- |V^Al y\ jJj )L)yUb ja Jjt 4 j .aljil 0 _j£j 0 f J-»i4 ejjS’a b*J 4 *us<ajiJlj Ajts<aiJl I 4 IS" ab^S/l 

<3)lj l!j5"i L» JJjj 'b <~j j*JU aiLJ j* j*JL5vj j* Jjt jj$" iil ot ^Js- V 0 _j£j a\y* L» ^9 01 diJ j . ^VLJl <uLp 
<3)Ij 1 fjjij L» f Js- <, Jj jpr jt ^aT <3)1 LguJp ot ^y ObJ ^Js- L*UJtj *£jVLLI j* U jj^ Jjt Jj js»r j . |*1 p1 

(Oot . 

Namun di sini lebih menjelaskan perbedaan Riwayat tentang siapa yang pertama kali berbicara 
dngan menggunakan bahasa arab.. 

> Aslim Tas’ad Sie Pengajian 

Dalam kitab mufassol tarikh arab lil imam JAWWAD ALI : Dulunya nabi adam pertama kali 
menerima bhs dari surga adalah BHS ARAB, akan tetapi setelah lamanya masa , orang-orang 
pada mulai merubahnya dan menghilangkannya, tinggallah yang ada BAHASA SURIYAN ( bhs 
jaman bahola ), sebenarnya bhs suriyan hampir menyerupai bhs arab, hanya saja dalam segi 
lisannya, tetapi lughotnya telah banyak yang dirubah dikarenakan zaman yang berlalu. JADILAH 
orang sesudahnya menemuinya dalam bahasa suriyan dan semakin banyaknya sanak dan 
kerabat menyebabkan seolah2 bhs suriyan ( bhs injil dahulu yang pendeta skrg aja puyeng 
membacanya) adalah bahasa pertama . 

HJ ^jU lLaiuo(J U*J<—J AJ(J IV-uO^»; 3a<—J C-lal» ijj U*j±A A^ UUj IV jjl A^ ioil(j ljj»l IV 

( _ S JI t Lu jc. 4jaJI j»j| <U i^Lll JjVI (jUulil I l_jiLS idililll jjLui t4_ulu juLI 4 io <*'j; Ua (j^ijll (JjUaJJ diiujuoj dia^>^ L^ui 

;~yu <U| ' j 4ulJ yz.j ^Ayc- La l^£ ^3 j n 4_ji VI (^^Ul ^L)U<.<iAII (JSLuU j i LuL ju j i t JLia j '^ * ’iI 3jtu ^j\ 

JHO 

Jkl . .Ijauu UVLLL.I jjjjjUjuiJI - i_jj*jj 3I a La dili! >. «yi-tl Laj]j ;(_^Jj*jju< 3I Jlia <LuL juLI 

> Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam 

jr (j^^-lj ,^VUJ' t) 'y j£» o^Vjt j* *i^lj JS" j*J^J f ,oUUl ^ - J^rj jp - <3)1 01 :JjjLJI t_;L>JUj 

A*L jv 4 ia iij». 

Ashab at-Ta’wiil berkata “Sesungguhnya Allah Azza Wa Jalla mengajari Nabi Adam As semua 
bahasa kemudian setiap anaknya berbicara dengan menggunakan satu bahasa hingga kemudian 
mereka berpisah menyebar dibeberapa negara”. [ Al-Lubaab Fii ‘Uluum al-Kitaab 11/368 ]. 

aaL y y jr yo^-\j DlaUl J I y jisi a*L s jVj! j* *l»-Ij J5" f oUUl Jj>rj jp <3)1 01 : JijtJl JU 

Ashab at-Ta’wiil berkata “Sesungguhnya Allah Azza Wa Jalla mengajari Nabi Adam As semua 
bahasa kemudian setiap anaknya berbicara dengan menggunakan satu bahasa hingga kemudian 
mereka berpisah menyebar dibeberapa negara, dan masing-masing mereka menguasai satu 
bahasa”. [ Tafsiir as-Siraaj al-Muniir 1/52 ]. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/476651695690977/ 
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2036. AL- IMAM MUHAMMAD AL BAAQIR AL HUSAINI ( 

114 H/732 M) 

Oleh : Muhammad Mujtahiq Mutlaq 

AL- IMAM MUHAMMAD AL BAAQIR AL HUSAINI - 'ALAIHIR ROHMATU WAR RIDHWAAN 
(114 H/ 732 M) 

Nama lengkap dan silsilah beliau adalah Al-lmam Muhammad bin Ali Zainal Abidin bin Husain bin 
Ali bin Abi Thalib Al- Ourosyi Al- Hasyimi (Rodhiallaahu 'anhum). Beliau lahir di kota Madiinatul 
Munawwaroh hari Jum'at 12 safar Tahun 57 H/676M dalam riwayat lain ada yang mengatakan 1 
Rajab 57H. 

Ayah nya dan sekaligus gurunya adalah Imam 'Ali Zainal 'Aabidiin yang selamat dari tragedi 
karbala, putra dari Sayyid Syuhadaa' Sayyidinaa Husain bin 'Ali bin Abi Thaalib (Rodhiallaahu 
'anhum).. Dan ibu nya adalah Sayyidah Faathimah binti hasan bin 'Ali (Radhiallaahu 'anhum). Dari 
pernikahan ini, maka lahirlah generasi pertama Ahlul Bayt yang kedua duanya bertemu, baik dari 
jalur Imam Hasan maupun Imam Husain, bertemu pada Sayyidina 'Ali Karomallaahu wajhah 
maupun Sayyidaatinaa Fathimah Az-Zahroo putri Rosuulullaah Shallallaahu 'Alaihi Wasallam.. 

Nama panggilan beliau adalah Abu Ja’far. Meski beliau diberi banyak gelar seperti Abu 'Abdullah, 
Imam Muhammad Al-Baqir, Maulana AL-Baqir AL-'Uluum, panggilan yang umum dikenal dan 
digunakan adalah Imam Muhammad Al-Baqir. Al-Baqir kata harfiah artinya memotong/ membelah. 
Digelari Al-Baqir (yang membelah bumi) karena kapasitas keilmuan beliau yang begitu mendalam 
sehingga diibaratkan dapat membelah bumi dan mengeluarkan isinya yang berupa pengetahuan- 
pengetahuan ( Al-Baqir Al-'Uluum). Mereka yang beruntung bertemu dan bertanya dengan beliau 
pasti akan puas, karena beliau membuka pengetahuan sampai ke akar akar nya, sampai ke asal 
usul nya, dan kemudian menyampaikan pengetahuan itu pada masyarakat luas. Dan yang pasti 
namanya harum dan tersohor sampai ke seantaro pelosok negri khusus nya jazirah arab kala itu.. 
Selama 34 Tahun beliau berada dalam perlindungan dan didikan ayahnya, Ali Zainal Abidin a.s. 
Selama hidupnya beliau tinggal di kota Madinah dan menggunakan sebagian besar waktunya 
untuk beribadah guna mendekatkan diri kepada Allah SWT serta membimbing masyarakat ke 
jalan yang lurus. 

Al-lmam Ibnu Al-Madiny meriwayatkan dari Jabir bin Abdullah (Radhiallaahu 'anhumaa) 
bahwasannya Jabir berkata kepada Imam Muhammad Al-Baqir yang pada waktu itu masih kecil, 
“Rasulullah SAW mengirimkan salam untukmu.” Beliau bertanya, “Bagaimana hal itu bisa terjadi?.” 
Jabir menjawab, “Pada suatu hari saya sedang duduk bersama Rasulullah SAW, sedangkan Al- 
Husain (cucu beliau) lagi bermain-main di pangkuan beliau. Kemudian Rasulullah SAW berkata, 
‘Pada suatu saat nanti, dia (yaitu Al-Husain) akan mempunyai seorang putra yang bernama Ali 
(Zainal Abidin). Jika hari kiamat datang, akan terdengar seruan, ‘Berdirilah wahai pemuka para 
ahli ibadah.’ Maka kemudian putranya (yaitu Ali-Zainal Abidin) itu akan bangun. Kemudian dia 
(yaitu Ali Zainal Abidin) akan mempunyai seorang putra yang bernama Muhammad. Jika engkau 
sempat menjumpainya, wahai Jabir, maka sampaikan salam dariku.’ “ 

Mengenai keilmuan dan ketaatannya, kita semak kata-kata Ahmad Ibnu Hajar Al-Makki al-Haitami 
Rahmatullaahi 'alaih , seorang ulama sunni ,beliau mengatakan dalam kitab nya "AS-SAWAA'IQ 
AL-MUHRIOO": 

"Imam Muhammad AL-Baqir telah menyingkapkan rahasia-rahasia pengetahuan dan 
kebijaksanaan, serta membentangkan prinsip-prinsip spiritual dan agama. Tak seorangpun dapat 
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menyangkal keperibadiannya yang mulia, pengetahuan yang diberikan Allah, kearifan yang 
dikaruniakan oleh Allah dan tanggung jawab serta rasa syukurnya terhadap penyebaran 
pengetahuan. Beliau adalah seorang yang suci dan pemimpin spiritual yang sangat berbakat. Dan 
atas dasar inilah beliau terkenal dengan gelar al-baqir yang berarti pengurai ilmu. Beliau baik hati, 
bersih dalam keperibadian, suci jiwa, dan bersifat mulia. Imam mencurahkan seluruh waktunya 
dalam ketaatan kepada Allah (dan mempertahankan ajaran-ajaran nabi suci dan keturunannya). 
Adalah di luar kekuasaan manusia untuk menghitung pengaruh yang mendalam dan ilmu dan 
bimbingan yang diwariskan oleh Imam pada hati orang-orang beriman. Ucapan-ucapan beliau 
tentang kesalehan, pengetahuan dan kebijaksanaan, amalan dan ketaatan kepada Allah, begitu 
banyak sehingga isi kitab ini sungguh tidak cukup untuk meliput semuanya itu". 

Diriwayat kan bahwasanya Raja pernah memanggil beliau ke pengadilan yang di maksudkan 
untuk mencelakai beliau, tatkala Imam Al-Baqir muncul mendadak raja mengurungkan niat nya, 
meminta ma'af kepadanya, dan banyak hadiah yang diterima beliau, lalu di antarkan ke keluarga 
bani hasyim dengan cara yang terhormat. Ada yang menimpali dan bertanya kepada raja 
mengapa dia berbuat seperti ini, maka raja mengatakan : Ketika dia (Imam Al-Baqir) datang, aku 
melihat dua singa yang sangat besar, satu di sebelah kanan nya dan satu yang lain berada di 
sebelah kiri nya yang mengancam ku untuk membunuh ku jika aku berencana mencelakai Al- 
Baqir. Ya, beliaulah waliullah yang di beri ke istimewaan oleh Allah dan sebagai wali nya untuk 
menyeru umat manusia ke jalan yang benar. Wali Qutub, yang memegang porosnya dunia,,, Saya 
pernah mendengar dari Al-habib Muhammad Luthfi bin yahya bahwa tak sembarangan untuk 
menjadi wali Qutub, beliau haruslah seorang yang bersambung silsilah nya baik dari ayah atau ibu 
nya ke Rosuulullaah,,, inilah yang di namakan segitiga emas, dan jabatan inilah yang sedang di 
pegang oleh Al-lmam Muhammad Al-Baqir.. 

Al-Baqir Muhammad bin Ali bin al-Hussain adalah penerus dari ayahnya, Ali Zainal Abidin bin al- 
Hussain , dan orang yang meneruskan posisi imamah setelahnya. Dia melebihi saudara- 
saudaranya dalam bidang ilmu keagamaan, kesederhanaan dan kepemimpinan. Dan mereka 
semua tak dapat menggantikan posisinya, karena posisinya yang berkaitan dengan imamah, 
karena kedudukannya di mata Allah SWT, dan karena posisinya sebagai khalifah Rasulullah 
S.A.W. Semoga Allah SWT melimpahkan rahmat dan berkah-Nya kepada beliau. Dia adalah 
orang yang paling dikenal di antara mereka, satu-satunya yang dihormati baik oleh non-Syiah dan 
Syi'ah sendiri, dan yang paling mampu di antara mereka. Tidak ada satupun keturunan dari al- 
Hasan dan al-Hussain a.s. menunjukkan kemampuan yang sama dalam pengetahuan 
keagamaan, tradisi, sunnah-sunnah, pengetahuan tentang Qur'an , kehidupan Rasulullah 
Shallallaahu 'Alaihi Wasallam, dan teknik kesusastraan, sebagaimana yang ditunjukkan oleh Abu 
Ja'far (Muhammad al-Baqir) Radhiallaahu 'anhu.Dia adalah pemimpin dari seluruh keluarga Bani 
Hasyim. Dia adalah pemimpin dari seluruh keturunan Ali. Sahabat-sahabat Rasulullah S.A.W, para 
tabi'in, dan ulama-ulama muslim mengatakan banyaknya prinsip-prinsip keagamaan di bawah 
kepemimpinan Imam al-Baqir. Dengan kelebihan moral dan perilakunya dia menjadi tolak ukur 
dalam pengetahuan di keluarganya dan masyarakatnya. 

As-Syibli Nu'mani rahmatullaahi 'alaih menyebutkan dalam kitab nya "SIRAH AN-NU'MANI": 

Ahlul bait adalah adalah sumber dari hadits hadits, fiqh, bahkan semua cabang ilmu agama, dan 
ini seluruhnya terdapat dalam diri seorang Muhammad Al-Baqir, karena beliau memiliki 
pengetahuan yang besar dan luas sekali terhadap Al-Qur'an dan sunnah sunnah(hadits) 
Rosuulullaah.. Banyak dari para tabi'iin, Tabi'it tabi'iin, Fuqohaa', dan mujtahidiin yang bertanya 
tentang ilmu ilmu agama kepada beliau. Namanya banyak kita temui dalam sanad hadits hadits 
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shohih. Beliau juga dikenal sebagai penyampai Sirah Nabawiyyah pri kehidupan baginda 
Rasulullah Shallallaahu 'Alaihi Wasallam serta keluarganya kepada yang lain. Beliau mencatat 
kembali kejadian-kejadian dari bermulanya sejarah (mubtada') dan kehidupan Rasulullah S.A.W. 
Kisah tentang kehidupan Rasulullah S.A.W (maghazi) dicatat dibawah kepemimpinannya. Rakyat 
mengikuti ajaran dari Rasulullah S.A.W secara murni dibawah kepemimpinannya dan bersandar 
kepadanya tentang ritual-ritual keagamaan dan haji yang dipelajarinya langsung dari utusan Allah 
SWT. Baik kaum Syiah maupun bukan syiah mengikuti kepemimpinannya. Orang-orang banyak 
belajar ilmu kalam darinya.Dan beliau di akui sebagai salah satu Fuqohaa' yang masyhur dari 
Madinah, seorang laki laki terpelajar yang datang untuk menjawab semua persoalan yang ada. 
Sebuah kutipan terkenal ketika beliau ditanya tentang Surah An-nahl 43 yang bunyinya FAS'ALUU 
AHLADZ-DZIKRI IN KUNTUM LAA TA'LAMUUN, tanyakan lah kepada ahli dzikir jika kamu tidak 
mengetahui... maka jawabnya" Kamilah ahli dzikr.. 

Para Shoolihin dari kalangan ahlul bait tidak pernah mengejar dunia, juga tidak punya keinginan 
untuk hal kehidupan duniawi, mereka mencurahkan waktu dan hidupnya untuk melayani umat, 
mencari keridhoan Allah Ta'ala semata. Sebagaimana dalam pri kehidupan nya Imam Muhammad 
Al-baqir , karena beliau terkenal tidak hanya karena pengetahuan nya yang luas, tetapi juga 
karena kesholihan beliau, beliau menempatkan ibadah lebih dari segalanya.. Imam Abui Hasan Ali 
bin 'Utsman Al-Hujwairi rahmatullaahi 'Alaih dan Qodhi Abu lyad bin Musa Fazl Al-yahsubi 
Rahmatullaahi 'Alaih menyebutkan dalam karya nya masing masing "AL-KASYF AL-MAHJUUB 
dan AS-SYIFAA' " bahwa Abu Ja'far Muhammad Al-Baqir Radhiallaahu 'Anhu adalah seorang 
muslim yang sangat ta'at dan selalu menghabiskan waktu waktunya untuk beribadah kepada 
Allah. Beliau menghabiskan sebagian besar malam itu untuk beribadah dan memuliakan Allah 
Subhanahu Wata'aalaa.. Sebagai hasil dari pengabdian nya kepada Allah, beliau di anugrahi 
banyak keluasan ilmu, sehingga di berkahi dengan pengetahuan baik secara rahasia (ma'rifat) 
maupun yang nyata (syari'at) dari disiplin ilmu agama secara keseluruhan. 

Imam al-Baqir dikenal sebagai orang yang bersahaja dan sangat baik hati dan pemurah kepada 
yang memerlukan.Telah dilaporkan di bawah kepemimpinannya, dibawah kepemimpinan ayah- 
ayahnya., bahwa Rasulullah dan keluarga beliau sering berkata,"Hal yang terbaik dari pekerjaan 
ada tiga: menjaga saudara dengan harta, memberi keadilan kepada orang lain, dan menyebut 
nama Allah pada setiap saat." 

Beliau jika tertawa, beliau berkata, “Ya Allah, janganlah Engkau timpakan murka-Mu kepadaku.” 
Beliau adalah seorang yang mencintai dua orang yang agung, yaitu Abubakar dan Umar (semoga 
Allah meridhoi mereka berdua). 

Imam Baqir pernah berkata,"Rakyat telah menyebabkan banyak masalah bagi kami. Kami 
menyeru kepada mereka tapi mereka tidak perduli. Tapi jika kami tinggalkan, tidak akan ada yang 
membimbing." 

Imam juga pernah berkata,"Apa sebenarnya yang dibenci oleh mereka terhadap kami yang 
merupakan anggota keluarga dari Keluarga yang disucikan, keturunan dari kenabian, sumber 
kebajikan" 

Mengenai situasi pemerintahan yang terjadi di zaman beliau, dua tahun pertama dipimpin oleh Al- 
Walid bin Abdul Malik yang sangat memusuhi keluarga nabi dan dialah yang memprakarsai 
pembunuhan Ali Zainal Abidin. Dua tahun berikutnya beliau juga hidup bersama raja Sulaiman bin 
Abdul Malik yang sama jahat dan durjananya dengan selainnya, yang seandainya dibandingkan 
maka dia jauh lebih bejat dari penguasa Bani Umayyah yang sebelumnya. Kemudian tampuk 
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kepemimpinan berpindah ke tangan Umar bin Abdul Aziz, seorang penguasa Bani Umayyah yang 
bijaksana dan lain dari selainnya. Beliaulah yang menghapus kebiasaan melaknat Imam Ali bin Abi 
Thalib di setiap mimbar Jum'at, yang diprakarsai oleh Muawiyah bin Abi Sufyan dan telah berjalan 
kurang lebih 70 tahun. Beliau pula yang mengembalikan tanah Fadak kepada Ahlu Bait Nabi yang 
pada waktu itu diwakili Imam Muhammad aL-Baqir. Namun sayang beliau tidak berumur panjang 
dan pemerintahannya hanya berjalan tidak lebih dari dua tahun lima bulan. Pemerintahan 
kemudian beralih ke tangan seorang pemimpin yang laim yaitu Hisyam bin Abdul Malik bin 
Marwan. 

Pemerintahan Hisyam diwarnai dengan kebejatan moral serta pengejaran dan pembunuhan 
terhadap para pengikut Ahlu Bait. Zaid bin Ali seorang keluarga rasul yang Alim dan syahid gugur 
di zaman ini. Hisyam kemudian memerintahkan pasukannya untuk menghancurkan markas- 
markas Islam yang dipimpin oleh Imam Baqir. Salah seorang murid Imam al-Baqir yang bernama 
Jabir al-Ja'fi juga tidak luput dari sasaran pembunuhan. Namun, demi keselamatannya Imam 
Muhammad al-Baqir menyuruhnya agar pura-pura gila. Beliau pun menerima saran dari Imam dan 
selamat dari ancaman pembunuhan, karena penguasa setempat mengurungkan niatnya setelah 
yakin bahwa Jabir benar-henar gila. 

Ketika semua makar dan kejahatan yang telah ditempuh untuk menjatuhkan Imam Muhammad 
AL-Baqir tidak berhasil, sementara orang-orang semakin yakin akan keimamahannya, maka Bani 
Umayyah tidak punya alternatif lain kecuali pada tanggal 7 Zulhijjah 114 H, ketika Imam Al-Baqir 
berusia 57 tahun, Hisyam bin Abdul Malik bin Marwan si penguasa yang zalim, menjadikan imam 
syahid dengan meracuninya, dan jenazahnya dibaringkan di Jannatul Baqi' Madinah. 

Ahlul Bait Nabi s.a.w berguguran satu demi satu demi mengharap ridha dari Allah SWT. Semoga 
salam dilimpahkan kepada mereka ketika mereka dilahirkan, di saat mereka berangkat 
menghadap Tuhannya, dan saat dibangkitkan kelak. 

Dari sebagian kalam mutiara beliau adalah : 

❖Jika engkau menginginkan suatu kenikmatan itu terus padamu, maka perbanyaklah 
mensyukurinya. Jika engkau merasa rejeki itu datangnya lambat, maka perbanyaklah 
istighfar. Jika engkau ditimpa kesedihan, maka perbanyaklah ucapan ‘Laa haula wa laa 
quwwata illaa billah’. Jika engkau takut pada suatu kaum, ucapkanlah, ‘Hasbunallah wa 
ni’mal wakiil’. Jika engkau kagum terhadap sesuatu, ucapkanlah, ‘Maa syaa’allah, laa 
quwwata illaa billah’. Jika engkau dikhianati, ucapkanlah, ‘Wa ufawwidhu amrii ilaallah, 
innaallaha bashiirun bil ‘ibaad’. Jika engkau ditimpa kesumpekan, ucapkanlah, ‘Laa ilaaha 
illaa Anta, Subhaanaka innii kuntu minadz dzolimiin.’ 

❖Tidaklah hati seseorang dimasuki unsur sifat sombong, kecuali akalnya akan berkurang 
sebanyak unsur kesombongan yang masuk atau bahkan lebih.” 

❖Sesungguhnya petir itu dapat menyambar seorang mukmin atau bukan, akan tetapi tak akan 
menyambar seorang yang berdzikir.” 

❖Tidak ada ibadah yang lebih utama daripada menjaga perut dan kemaluan.” 

❖Seburuk-buruknya seorang teman itu adalah seseorang yang hanya menemanimu ketika 
kamu kaya dan meninggalkanmu ketika kamu miskin.” 

❖Kenaikanlah rasa kasih-sayang di dalam hati saudaramu dengan cara engkau 
memperkenalkannya dulu di dalam hatimu.” 

Diantara kalam mutiara beliau yang lain, saat beliau berkata kepada putranya : 

■ Wahai putraku, hindarilah sifat malas dan bosan, karena keduanya adalah kunci setiap 
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keburukan. Sesungguhnya engkau jika malas, maka engkau akan banyak tidak melaksanakan 
kewajiban. Jika engkau bosan, maka engkau tak akan tahan dalam menunaikan kewajiban.” 

■ Wahai anakku! Sesungguhnya Allah menyembunyikan tiga perkara dalam tiga perkara : 

o Pertama, Allah menyembunyikan redha-Nya dalam ketaatan kepada-Nya. Oleh itu, janganlah 
engkau memandang ringan sesuatu perbuatan taat, karena barangkali di dalamnya terdapat 
redha Allah. 

o Kedua, Allah menyembunyikan murka-Nya dalam sesuatu maksiat. Oleh itu, janganlah 
engkau memandang ringan sesuatu maksiat, karena barangkali di dalamnya terdapat murka 
Allah. 

o Ketiga, Allah menyembunyikan wali-wali-Nya di dalam makhluk-Nya. Oleh itu, jangan sekali- 
kali engkau menghina (memandang rendah) seseorang, karena mungkin dia adalah wali 
Allah.” 

Banyak cerita dan puisi yang didedikasikan untuknya. Al-Qurazi berkata : Duhai (engkau) yang 
membagi (baqir) ilmu pengetahuan (dan membuatnya tersedia) bagi orang-orang yang 
memerlukan dan tempat orang-orang mencari penyelesaian yang terbaik. 

Malik bin Ayan al-Juhi berkata tentangnya Ketika orang-orang mencari ilmu Our'an, kaum Ouraisy 
bersandar kepadanya. Jika seseorang hanya dapat bertanya dimanakah putra dari putrinya 
Rasulullah S.A.W, sedangkan engkau memperoleh ribuan cabang (ilmu pengetahuan) darinya. 
Engkau seperti bintang yang menyinari musafir pada kegelapan, engkau bagaikan gunung yang 
mewarisi luasnya ilmu pengetahuan. 

Imam Muhammad Al-Baqir wafat di kota Madinah 7 Zulhijjah pada tahun 117 H (dalam riwayat lain 
114 H atau 118 H) setelah memimpin jabatan ke imamahan selama 19 tahun dan disemayamkan 
di pekuburan Baqi’, tepatnya di qubah Al-Abbas disamping ayahnya, lokasi yang banyak di 
makamkan disana para Ahlul bait, Syuhadaa' dan para Sahabat. Beliau berwasiat untuk dikafani 
dengan qamisnya yang biasa dipakainya shalat. Beliau meninggalkan 8 orang anak ( dalam 
riwayat lain 7 anak ), yaitu Ja’far Shodiq, Abdullah, Ibrahim, Ubaidillah, Reza, Ali, Zainab dan 
Ummu Kultsum( Ummu Salamah). Putra beliau yang bernama Ja’far dan Abdullah dilahirkan dari 
seorang ibu yang bernama Farwah bintu Oasim bin Muhammad bin Abubakar Ash-Shiddiq. Dunia 
sangat beruntung sekali lewat adanya Imam Al-Baqir ini, karena beliau adalah seorang pendidik 
untuk banyak dari 'ulama Islam seta pelestari sunnah sunnah Kanjeng Nabi Muhammad 
Shallallaahu 'Alaihi Wasallam.. Sangat disayangkan banyak yang tidak tahu tentang beliau yang 
sangat dihormati dan dalam jasa jasanya yang sangat banyak bagi kemajuan ilmu Islam 
khususnya. Muhammad bin Mahmud bin Khafindis menulis dalam RAUZATUS-SAFAA bahwa : 
Lidah dan pena tidak akan dapat menggambarkan manfa'at (jasa jasa nya) dan pri kehidupan 
Imam muhammad Al-Baqir . Semoga Allah senantiasa melimpahkan Jutaa'an Shalawat dan 
Salaam kepada rasuulullaah Shallallaahu 'Alaihi Wasallam beserta keturunan keturunan nya„, 
Aaamiin.... 

ROBBI FANFA'NAA BI BARKATIHIM xx WAHDINAL HUSNAA BIHURMATIHIM, WA AMITNAA 
FII THORIIOOTIHIM xx WA MU'AAFATIN MINAL FITANI, Syai'un lillaahi walahumul faatihah... 


Diambil dari beberapa sumber: 

- Syarhul 'Ainiyah, Nadzam Sayyidinaa Al-habib Al-Qutub Abdullah bin Alwi Alhaddad Ba'alawy, 
karya Al-Allamah Al-Habib Ahmad bin Zain Alhabsyi Ba'alawy 

- As-Sawaa'iq AI-Muhriqoo, Sayyidinaa Syeikh Ibnu Hajar Al Makki Al Haitami 
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- Siraah An-Nu'mani 

- Kasyful mahjub 

- As-Syifaa' 

- AL-Khishal 


Semoga bermanfa'at. [ Muthlaq's ]. Link Asal: 
www.fb.com/qroups/piss.ktb/494502727239207/ 

2334. BIOGRAFI SINGKAT IMAM MUSLIM 

Oleh : Mbah Jenggot (Diambil dari Grup PISS-KTB, Versi lama) 

Imam Muslim dilahirkan di Naisabur pada tahun 202 H atau 817 M. Imam Muslim bernama 
lengkap Imam Abui Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim bin Kausyaz al Ousyairi an Naisaburi. 
Naisabur, yang sekarang ini termasuk wilayah Rusia, dalam sejarah Islam kala itu termasuk dalam 
sebutan Maa Wara'a an Nahr, artinya daerah-daerah yang terletak di sekitar Sungai Jihun di 
Uzbekistan, Asia Tengah. Pada masa Dinasti Samanid, Naisabur menjadi pusat pemerintahan dan 
perdagangan selama lebih kurang 150 tahun. Seperti halnya Baghdad di abad pertengahan, 
Naisabur, juga Bukhara (kota kelahiran Imam Bukhari) sebagai salah satu kota ilmu dan pusat 
peradaban di kawasan Asia Tengah. Di sini pula bermukim banyak ulama besar. 

Perhatian dan minat Imam Muslim terhadap ilmu hadits memang luar biasa. Sejak usia dini, beliau 
telah berkonsentrasi mempelajari hadits. Pada tahun 218 H, beliau mulai belajar hadits, ketika 
usianya kurang dari lima belas tahun. Beruntung, beliau dianugerahi kelebihan berupa ketajaman 
berfikir dan ingatan hafalan. Ketika berusia sepuluh tahun, Imam Muslim sering datang dan 
berguru pada seorang ahli hadits, yaitu Imam Ad Dakhili. Setahun kemudian, beliau mulai 
menghafal hadits Nabi SAW, dan mulai mengoreksi kesalahan dari gurunya yang salah 
menyebutkan periwayatan hadits. 

Selain kepada Ad Dakhili, Imam Muslim pun tak segan-segan bertanya kepada banyak ulama di 
berbagai tempat dan negara. Berpetualang menjadi aktivitas rutin bagi dirinya untuk mencari 
silsilah dan urutan yang benar sebuah hadits. Beliau, misalnya pergi ke Hijaz, Irak, Syam, Mesir 
dan negara-negara lainnya. Dalam lawatannya itu, Imam Muslim banyak bertemu dan 
mengunjungi ulama-ulama kenamaan untuk berguru hadits kepada mereka. Di Khurasan, beliau 
berguru kepada Yahya bin Yahya dan Ishak bin Rahawaih; di Ray beliau berguru kepada 
Muhammad bin Mahran dan Abu 'Ansan. Di Irak beliau belajar hadits kepada Ahmad bin Hanbal 
dan Abdullah bin Maslamah; di Hijaz beliau belajar kepada Sa'id bin Mansur dan Abu Mas 'Abuzar; 
di Mesir beliau berguru kepada 'Amr bin Sawad dan Harmalah bin Yahya, dan ulama ahli hadits 
lainnya. 

Bagi Imam Muslim, Baghdad memiliki arti tersendiri. Di kota inilah beliau berkali-kali berkunjung 
untuk belajar kepada ulama-ulama ahli hadits. Kunjungannya yang terakhir beliau lakukan pada 
tahun 259 H. Ketika Imam Bukhari datang ke Naisabur, Imam Muslim sering mendatanginya untuk 
bertukar pikiran sekaligus berguru padanya. Saat itu, Imam Bukhari yang memang lebih senior, 
lebih menguasai ilmu hadits ketimbang dirinya. 

Imam Muslim yang dikenal sangat tawadhu' dan wara' dalam ilmu itu telah meriwayatkan puluhan 
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ribu hadits. Menurut Muhammad Ajaj Al Khatib, guru besar hadits pada Universitas Damaskus, 
Syria, hadits yang tercantum dalam karya besar Imam Muslim, Shahih Muslim, berjumlah 3.030 
hadits tanpa pengulangan. Bila dihitung dengan pengulangan, katanya, berjumlah sekitar 10.000 
hadits. Sementara menurut Imam Al Khuli, ulama besar asal Mesir, hadits yang terdapat dalam 
karya Muslim tersebut berjumlah 4.000 hadits tanpa pengulangan, dan 7.275 dengan 
pengulangan. Jumlah hadits yang beliau tulis dalam Shahih Muslim itu diambil dan disaring dari 
sekitar 300.000 hadits yang beliau ketahui. Untuk menyaring hadits-hadits tersebut, Imam Muslim 
membutuhkan waktu 15 tahun. 

Mengenai metode penyusunan hadits, Imam Muslim menerapkan prinsip-prinsip ilmu jarh, dan 
ta'dil, yakni suatu ilmu yang digunakan untuk menilai cacat tidaknya suatu hadits. Beliau juga 
menggunakan sighat at tahammul (metode-metode penerimaan riwayat), seperti haddasani 
(menyampaikan kepada saya), haddasana (menyampaikan kepada kami), akhbarana 
(mengabarkan kepada saya), akhabarana(mengabarkan kepada kami), dan qaalaa (ia berkata). 

Imam Muslim menjadi orang kedua terbaik dalam masalah ilmu hadits (sanad, matan, kritik, dan 
seleksinya) setelah Imam Bukhari. "Di dunia ini orang yang benar-benar ahli di bidang hadits 
hanya empat orang; salah satu di antaranya adalah Imam Muslim," komentar ulama besar Abu 
Ouraisy Al Hafizh. Maksud ungkapan itu tak lain adalah ahli-ahli hadits terkemuka yang hidup di 
masa Abu Ouraisy. 

Reputasinya mengikuti gurunya Imam Bukhari 

Dalam khazanah ilmu-ilmu Islam, khususnya dalam bidang ilmu hadits, nama Imam Muslim begitu 
monumental, setara dengan gurunya, Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhary al-Ju’fy atau 
lebih dikenal dengan nama Imam Bukhari. Sejarah Islam sangat berhutang jasa kepadanya, 
karena prestasinya di bidang ilmu hadits, serta karya ilmiahnya yang luar biasa sebagai rujukan 
ajaran Islam, setelah al-Qur’an. Dua kitab hadits shahih karya Bukhari dan Muslim sangat 
berperan dalam standarisasi bagi akurasi akidah, syariah dan tasawwuf dalam dunia Islam. 

Melalui karyanya yang sangat berharga, al-Musnad ash-Shahih, atau al-Jami’ ash-Shahih, selain 
menempati urutan kedua setelah Shahih Bukhari, kitab tersebut memenuhi khazanah pustaka 
dunia Islam, dan di Indonesia, khususnya di pesantren-pesantren menjadi kurikulum wajib bagi 
para santri dan mahasiswa. 

Pengembaraan (rihlah) dalam pencarian hadits merupakan kekuatan tersendiri, dan amat penting 
bagi perkembangan intelektualnya. Dalam pengembaraan ini (tahun 220 H), Imam Muslim 
bertemu dengan guru-gurunya, dimana pertama kali bertemu dengan Oa’nabi dan yang lainnya, 
ketika menuju kota Makkah dalam rangka perjalanan haji. Perjalanan intelektual lebih serius, 
barangkali dilakukan tahun 230 H. Dari satu wilayah ke wilayah lainnya, misalnya menuju ke Irak, 
Syria, Hijaz dan Mesir. 

Waktu yang cukup lama dihabiskan bersama gurunya al-Bukhari. Kepada guru besarnya ini, Imam 
Muslim menaruh hormat yang luar biasa. "Biarkan aku mencium kakimu, hai Imam Muhadditsin 
dan dokter hadits," pintanya, ketika di sebuah pertemuan antara Bukhari dan Muslim. 

Disamping itu, Imam Muslim memang dikenal sebagai tokoh yang sangat ramah, sebagaimana al- 
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Bukhari yang memiliki kehalusan budi bahasa, Imam Muslim juga memiliki reputasi, yang 
kemudian populer namanya — sebagaimana disebut oleh Adz-Dzahabi — dengan sebutan 
muhsin dari Naisabur. 

Maslamah bin Qasim menegaskan, "Muslim adalah tsaqqat, agung derajatnya dan merupakan 
salah seorang pemuka (Imam)." Senada pula, ungkapan ahli hadits dan fuqaha’ besar, Imam An- 
Nawawi, "Para ulama sepakat atas kebesarannya, keimanan, ketinggian martabat, kecerdasan 
dan kepeloporannya dalam dunia hadits." 

Kitab Shahih Muslim 

Imam Muslim memiliki jumlah karya yang cukup penting dan banyak. Namun yang paling utama 
adalah karyanya, Shahih Muslim. Dibanding kitab-kitab hadits shahih lainnya, kitab Shahih Muslim 
memiliki karakteristik tersendiri, dimana Imam Muslim banyak memberikan perhatian pada 
ekstraksi yang resmi. Beliau bahkan tidak mencantumkan judul-judul setiap akhir dari satu pokok 
bahasan. Disamping itu, perhatiannya lebih diarahkan pada mutaba’at dan syawahid. 

Walaupun beliau memiliki nilai beda dalam metode penyusunan kitab hadits, Imam Muslim sekali- 
kali tidak bermaksud mengungkap fiqih hadits, namun mengemukakan ilmu-ilmu yang bersanad. 
Karena beliau meriwayatkan setiap hadits di tempat yang paling layak dengan menghimpun jalur- 
jalur sanadnya di tempat tersebut. Sementara al-Bukhari memotong-motong suatu hadits di 
beberapa tempat dan pada setiap tempat beliau sebutkan lagi sanadnya. Sebagai murid yang 
shalih, beliau sangat menghormati gurunya itu, sehingga beliau menghindari orang-orang yang 
berselisih pendapat dengan al-Bukhari. 

Kitab Shahih Muslim memang dinilai kalangan muhaditsun berada setingkat di bawah al-Bukhari. 
Namun ada sejumlah ulama yang menilai bahwa kitab Imam Muslim lebih unggul ketimbang 
kitabnya al-Bukhari. 

Sebenarnya kitab Shahih Muslim dipublikasikan untuk Abu Zur’ah, salah seorang kritikus hadits 
terbesar, yang biasanya memberikan sejumlah catatan mengenai cacatnya hadits. Lantas, Imam 
Muslim kemudian mengoreksi cacat tersebut dengan membuangnya tanpa argumentasi. Karena 
Imam Muslim tidak pernah mau membukukan hadits-hadits yang hanya berdasarkan kriteria 
pribadi semata, dan hanya meriwayatkan hadits yang diterima oleh kalangan ulama. Sehingga 
hadits-hadits Muslim terasa sangat populis. 

Berdasarkan hitungan Muhammad Fuad Abdul Baqi, kitab Shahih Muslim memuat 3.033 hadits. 
Metode penghitungan ini tidak didasarkan pada sistem isnad sebagaimana dilakukan ahli hadits, 
namun beliau mendasarkannya pada subyek-subyek. Artinya jika didasarkan isnad, jumlahnya 
bisa berlipat ganda. 

Antara Imam al-Bukhari dan Imam Muslim 

Imam Muslim, sebagaimana dikatakan oleh Prof. Mustafa ‘Adzami dalam bukunya Studies in 
Hadith Methodology and Literature, mengambil keuntungan dari Shahih Bukhari, kemudian 
menyusun karyanya sendiri, yang tentu saja secara metodologis dipengaruhi karya al-Bukhari. 

Antara al-Bukhari dan Muslim, dalam dunia hadits memiliki kesetaraan dalam keshahihan hadits, 
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walaupun hadits al-Bukhari dinilai memiliki keunggulan setingkat. Namun, kedua kitab hadits 
tersebut mendapatkan gelar sebagai as-Shahihain. 

Sebenarnya para ulama berbeda pendapat mana yang lebih unggul antara Shahih Muslim dengan 
Shahih Bukhari. Jumhur Muhadditsun berpendapat, Shahihul Bukhari lebih unggul, sedangkan 
sejumlah ulama Marokko dan yang lain lebih mengunggulkan Shahih Muslim. Hal ini 
menunjukkan, sebenarnya perbedaannya sangatlah sedikit, dan walaupun itu terjadi, hanyalah 
pada sistematika penulisannya saja, serta perbandingan antara tema dan isinya. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar mengulas kelebihan Shahih Bukhari atas Shahih Muslim, antara lain, karena 
Al-Bukhari mensyaratkan kepastian bertemunya dua perawi yang secara struktural sebagai guru 
dan murid dalam hadits Mu’an’an; agar dapat dihukumi bahwa sanadnya bersambung. Sementara 
Muslim menganggap cukup dengan "kemungkinan" bertemunya kedua rawi tersebut dengan tidak 
adanya tadlis. 

Al-Bukhari mentakhrij hadits yang diterima para perawi tsaqqat derajat utama dari segi hafalan 
dan keteguhannya. Walaupun juga mengeluarkan hadits dari rawi derajat berikutnya dengan 
sangat selektif. Sementara Muslim, lebih banyak pada rawi derajat kedua dibanding Bukhari. 
Disamping itu kritik yang ditujukan kepada perawi jalur Muslim lebih banyak dibanding kepada al- 
Bukhari. 

Sementara pendapat yang berpihak pada keunggulan Shahih Muslim beralasan — sebagaimana 
dijelaskan Ibnu Hajar —, bahwa Muslim lebih berhati-hati dalam menyusun kata-kata dan 
redaksinya, karena menyusunnya di negeri sendiri dengan berbagai sumber di masa kehidupan 
guru-gurunya. Beliau juga tidak membuat kesimpulan dengan memberi judul bab sebagaimana 
Bukhari lakukan. Dan sejumlah alasan lainnya. 

Namun prinsipnya, tidak semua hadits Bukhari lebih shahih ketimbang hadits Muslim dan 
sebaliknya. Hanya pada umumnya keshahihan hadits riwayat Bukhari itu lebih tinggi derajatnya 
daripada keshahihan hadits dalam Shahih Muslim. 

Karya-karya Imam Muslim 

Imam Muslim berhasil menghimpun karya-karyanya, antara lain seperti: 1) Al-Asma’ wal-Kuna, 2) 
Irfadus Syamiyyin, 3) Al-Arqaam, 4) Al-lntifa bi Juludis Siba’, 5) Auhamul Muhadditsin, 7)At-Tarikh, 
8) At-Tamyiz, 9) Al-Jami’, 10) Hadits Amr bin Syu’aib, 11) Rijalul ‘Urwah, 12)Sawalatuh Ahmad bin 
Hanbal, 13) Thabaqat, 14) Al-I’lal, 15) Al-Mukhadhramin, 16) Al-Musnad al-Kabir, 17) Masyayikh 
ats-Tsawri, 18) Masyayikh Syu’bah, 19) Masyayikh Malik, 20) Al-Wuhdan, 21) As-Shahih al- 
Masnad. Kitab-kitab nomor 6, 20, dan 21 telah dicetak, sementara nomor 1, 11, dan 13 masih 
dalam bentuk manuskrip. Sedangkan karyanya yang monumental adalah Shahih dari judul 
singkatnya, yang sebenarnya berjudul, Al-Musnad as-Shahih, al-Mukhtashar minas Sunan, bin- 
Naqli al-’Adl ‘anil ‘Adi ‘an Rasulillah. 

Wafatnya Imam Muslim 

Imam Muslim wafat pada Ahad sore, pada tanggal 24 Rajab 261 H. Semoga Allah SWT 
merahmatinya, mengampuni segala kesalahannya, serta menggolongkannya ke dalam golongan 
orang-orang yang sholeh. Amiin 


©2015 


www.piss-ktb. com 




| 5670 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


2344. SIAPAKAH DZULQARNAIN ? 

PERTANYAAN: 

Imam-Syafiie As-Shoghirokh 

Assalamu'alaikum. Mau tanya Nich Syulkarnain Itu Siapa Ya..? Dan sejarah nya bagaimana..? 


JAWABAN : 

> Mbah Godek 

Wa'alaykumus salaam, surat alkahfi ayat 83-84 

'dkJCjj Jf- csi jSjH I ji pi* (Jclip ^ {/"■> 

Mereka akan bertanya kepadamu (Muhammad) tentang Dzulkarnain. Katakanlah: "Aku akan 
bacakan kepadamu cerita tantangnya." 

ui usC. J ^ jap «iIjTj j* jr C- 

Sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan kepadanya di (muka) bumi, dan Kami telah 
memberikan kepadanya jalan (untuk mencapai) segala sesuatu. 

Lfs* (<y : 964) { dkjiLoj J* g;5 uy^' } OjL'LJl :>_*Jl t jt SjLiy. :>_*Jl t j5j 

ijUjiJl jA dUil i jAj ,jjUJ-Sj OI5”j *>U>rj U-Ws c JJj 015” LJ c JJj 015” l^L» j»VJl 4it 

tiiL» j—53 ^VJl jl j5 jjUjiJl JJii : 015” aJ OU jJl^o ^ ^«-5 «Uy « tiU-i» JAj • £-U U* 

<ut5"j jU- gjy LiaJl 

Mereka akan bertanya kepadamu (Muhammad) tentang Dzulkarnain, yang bertanya adalah orang 
yahudi atau orang quraisy dengan memakai isyaroh yahudi, dzulqornain adalah raja iskandar dari 
bangsa yunani,ada yang bilang dari bagsa romawi, dzulqornain adalah lelaki yang sholih,ada yang 
bilang beliau adalah Nabi ada yang bilang beliau adalah Malakan dengan menfathah lam 
(malaikat), tapi yang shohih dengan mengkasroh lam (malik/raja) dan terjadi perbedaan pendapat 
kenapa bisa dinamakan dzulqornain, ada yang mengatakan beliau memakai 2 gelungan dari 
rambutnya seperti ke tanduk maka dinamakanlah beliau sebagai dzulqornain (mempunyai 2 
tanduk), ada yang berpendapat bahwa beliau sudah menjelajah sampai ke arah timur maupun 
barat seolah-olah beliau memperoleh 2 tanduk dunia 


> Laskar Saridin 

Bismillah, surat alkahfi ayat 83-88 

Ij5”5 jJS jiil ^$2 jA dXijiL~jj 

Mereka akan bertanya kepadamu (Muhammad) tentang Dzulkarnain. Katakanlah: "Aku akan 
bacakan kepadamu cerita tantangnya." 


"C- s-J* J5" JA «ul'Tj Jej VI J J U53. UI 

Sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan kepadanya di (muka) bumi, dan Kami telah 
memberikan kepadanya jalan (untuk mencapai) segala sesuatu, 

Lw< 


maka diapun menempuh suatu jalan. 






i of Ulj of L*l jiil I5U lili L» JLsrJJ ^ ju l*Jbr J <_J Jka ^jj 151 
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Hingga apabila dia telah sampai ketempat terbenam matahari, dia melihat matahari terbenamdi 
dalam laut yang berlumpur hitam, dan dia mendapati di situ segolongan umat. Kami berkata: "Hai 
Dzulkarnain, kamu boleh menyiksa atau boleh berbuat kebaikan terhadap mereka. 

Ibl Ss- Aj Jjyj Ajj ^J\ Sj) Ajjju y L»f Jl» 

Berkata Dzulkarnain: "Adapun orang yang aniaya, maka kami kelak akan mengazabnya, 
kemudian dia kembalikan kepada Tuhannya, lalu Tuhan mengazabnya dengan azab yang tidak 
ada taranya 


Uyf y aJ JI sJy* UJU> JaSj yT y \Jj 

Adapun orang-orang yang beriman dan beramal saleh, maka baginya pahala yang terbaik sebagai 
balasan, dan akan kami titahkan kepadanya (perintah) yang mudah dari perintah-perintah kami". 

Dzulqornain adalh iskandar yang jadi raja dunia, ada pendapat bahwa dunia ini dimiliki 2 orang 
mukmin yaitu dzulqornain dan sulaiman dan dimiliki 2 orang kafir yaitu namrud dan yakhtansir 
yang hidupnya setelah namrud. Masalah dzulqornain terjadi perbedaan pendapat ada yang bilang 
beliau adalah hamba yang sholih yang diberi anugrah Alloh bisa memiki dunia dan memberinya 
ilmu dan hikmah/bijaksana bahkan bisa menundukkan cahaya dan kegelapan,jika beliau berjalan 
diwaktu malam maka cahaya menerangi jalan didepannya dan kegelapan mengepungnya dari 
arah belakang, ada yang bilang dzulqornain adalah seorang Nabi, bahkan ada yang bilang beliau 
adalah salah 1 dari malaikat. 

j t t ijji : 01 j . OL»JL»j i (jvijiJl ji : 0: JJ> . LuJl OJUU ^jJl y : ,jy JL !l ji 

A«*1JaJ1j jyjl aJ y »J Ajjil A**«Jlj c oljaplj t ySjSfl aMI A^JL* IJLp 015" I A^S lj * - Jbt> 4 

a^j!>U.1 y 15^U : J Jj . U : JJj . AjIjj y A^ijaJl <ds> oL.f y jyJl AjO^j y 

JjjlJi «yj t) o_j^j Jijf^ii jji-i>- y i-*'-s*£Ji (2/ 693) 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/582826845073461/ 

2423. BIOGRAFI SYEIKH IBNU AAJURUUMI 

Oleh: Ceng Anoom 
SYEIKH IBNU AAJURUUMI 

Nama lengkap Syeikh Ibnu Ajurrum adalah Abu Abdillah Muhammad bin Muhammad bin Dawud 
Al-Shinhaji, dengan mengkasrahkan huruf Shod, bukan dengan memfathahkannya seperti yang 
sering disebutkan oleh sebagian kalangan. 

Seperti yang diriwayatkan oleh AI-HamTdi, kalimat Al-Shinhaji ini dinisbatkan kepada salah satu 
kabilah yang berada di Negeri Maroko yaitu kabilah Shinhajah. Nama ini kemudian dikenal 
sebagai Ibnu Ajurrum. 

Kata Ajurrum menurut Ibnu ‘Imad Al-Hanbaly dalam kitab Syadzarat Al-Dzahab formulasinya 
dengan memfathahkan huruf Alif mamdudah, mendhommahkan huruf Jim dan mentasydidkan 
huruf Ro. 

Syeikh Shalih Al-Asmary telah menyebutkan dalam kitabnya “Idhoh Al- Muqaddimah Al- 
Ajurrumiyyah”, bahwa kata Ajurrum ini setidaknya memiliki lima aksen yang berbeda dalam 
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memformulasikan kelima huruf Hijaiyah ini. 

Pertama, riwayat Ibnu ‘Anqo’ yang dikuatkan oleh Imam Suyuthi dalam Bughyat Al-Wu’at yaitu 
dengan memfathahkan huruf Alif mamdudah, mendhommahkan huruf Jim dan mentasydidkan 
huruf Ro, dibaca Ajurrum. 

Kedua, aksen yang diriwayatkan dari Al-Jamal Al-Muthoyyib yaitu dengan memfathahkan huruf 
Jim, jadi dibaca Ajarrum. 

Ketiga, pendapat yang dinukil oleh Ibnu Ajurrum sendiri yang ditulis oleh Ibnu Al-Hajjaj dalam kitab 
“Al-Aqdu Al-Jauhary” dengan formulasi huruf Hamzah tanpa dipanjangkan yang difathahkan, huruf 
Jim yang disukunkan dan huruf Ro tanpasyiddah jadi dibaca Ajrum. 

Keempat, Aksen yang ditulis oleh Ibnu Maktum dalam Tadzkirohnya yaitu Akrum, bukan dengan 
huruf Jim melainkan dengan huruf Kaf. 

Kelima, yang diriwayatkan oleh Ibnu ‘Anqo’ bahwa banyak orang membacanya dengan 
menghapus huruf Hamzahnya sehingga dibaca Jurrum. 

Kata Ajurrum ini, seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu ‘Anqo’ dan dikuatkan oleh Imam Shuyuthi 
dan Ibnu Al-Haj, berasal dari bahasa Barbarian -sebuah bangsa yang mayoritas kabilahnya 
menempati pegunungan di wilayah Afrika bagian selatan- yang berarti Al-Faqir Al-Shufy. 

Ibnu Ajurrum dilahirkan di kota Fasa -sebuah kota besar di Negara Maroko- pada tahun 672 H 
dan wafat di kota itu pada hari Senin ba’da Dzuhur, 20 Shafar 723 H. 

Beliau menimba ilmu di Fasa, hingga pada suatu hari beliau bermaksud untuk menunaikan ibadah 
haji ke tanah suci. Ketika melewati Mesir, beliau singgah di Kairo dan menuntut ilmu kepada 
seorang ulama nahwu termasyhur asal Andalusia, yaitu Abu Hayyan -pengarang kitab Al-Bahru 
Al-Muhith- sampai mendapat restu untuk mengajar dan dinobatkan sebagai salahsatu imam dalam 
ilmu gramatikal bahasa arab atau ilmu nahwu. 

Selain terkenal sebagai ulama nahwu, beliau juga terkenal sebagai ahli fikih, sastrawan dan ahli 
matematika, di samping itu beliau menggeluti ilmu seni lukis, kaligrafi dan tajwid. Karya yang 
dipersembahkannya berupa kitab-kitab yang ia karang dalam bentuk arjuzah, bait-bait nadzam 
dalam ilmu qiro’at dan lain sebagainya. Dua diantara karyanya yang terkenal adalah kitab “Fara’id 
Al-Ma’ani ff Syarhi Hirzi Al-Amani dan kitab “Al-Muqaddimah Al-Ajurrumiyyah”. 

Identitas Kitab 

Dalam penamaannya kitab ini dikenal dengan nama yang dinisbatkan kepada pengarangnya, 
sehingga kitab ini dikenal dengan nama Al-Ajurrumiyyah atau Al-Jurmiyyah. Sebagaimana 
tatacara penisbatan dalam gramatikal bahasa arab bahwa murokkab idhofi (kata kompleks) yang 
disandarkan seperti kata Ibnu Ajurrum pada bab nisbat biasanya dihapus awal katanya dan 
dinisbatkan pada kata kedua, (lihat Alfiah Ibnu Malik, Bab Nasab bait 870-871). 

Kitab ini dikenal juga dengan nama Al-Muqaddimah Al-Ajurrumiyyah atau Muqaddimah Ibnu 
Ajurrum. Dinamakan Muqaddimah karena bentuk karangannya adalah muqaddimah atau dalam 
bahasa indonesianya bentuk karangan prosa bukan berupa bait-bait nadzam. 

Selain tidak memberi nama khusus pada kitabnya, Ibnu Ajurrum juga tidak menyebutkan kapan 
kitab ini dikarang sehingga para penulis biography tidak mengetahui secara pasti kapan kitab ini 
disusun. Hanya saja Ibnu Maktum yang sejaman dengan Ibnu Ajurrum dalam Tadzkirahnya 
menyebutkan bahwa kitab itu dikarang sekita tahun 719 H. 

Adapun tempat penulisan kitab ini, Al-Ra’i, Ibnu Al-Haj dan Al-Hamidy meriwayatkan bahwa Ibnu 
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Ajurrum mengarang kitab ini sepanjang perjalanan beliau menuju Makkah. Imam Suyuthy dalam 
Bughyat Al-Wu’at menyebutkan bahwa Ibnu Ajurrum berkiblat pada ulama Kufah dalam karangan 
nahwunya. Hal ini dibuktikan dalam pembahasan asma’ al-khamsah yang merupakan pendapat 
ulama Kufah, sedang ulama Bashrah menambahkannya menjadi asma’ al-sittah. Hal lain yang 
mengindikasikan ke-Kufah-annya adalah dengan memasukan “kaifama” dalam jawazim, adalah 
hal yang ditentang oleh ulama Bashrah. 

Kitab ini mendapat apresiasi yang sangat besar baik dari kalangan para ulama maupun para 
murid. Bentuk apresiasi ini terlihat dari munculnya para ulama yang menciptakan bait-bait nadzam, 
syarah dan komentar dari kitab ini. Pengarang kitab “Kasyfu Al-Dzunun” menyebutkan bahwa 
diperkirakan lebih dari sepuluh kitab yang menjadi nadzam, syarah, dan komentar dari kitab ini. 
Diantara yang menciptakan bait-bait nadzam dari kitab ini adalah Abdul Salam Al-Nabrawy, 
Ibrahim Al-Riyahy, ‘Ala AI-DTn Al-Alusy dan yang paling terkenal adalah kitab “Matnu Al-Durrah Al- 
Bahiyyah” karangan Syarafuddin Yahya Al-‘lmnthy. 

Adapun yang menjadi syarah kitab ini diantaranya adalah; 

1. Kitab “Al-Mustaqil bi Al-Mafhumiyyah fi Syarhi Alfadzi Al-Ajurrumiyyah” yang dikarang oleh 
Abi Abdillah Muhammad bin Muhammad Al-Maliky yang dikenal sebagai AI-Ra’T Al- 
Andalusy Al-Nahwy Al-Maghriby. 

2. Kitab “Al-Durrah Al-Nahwiyyah fi Syarhi Al-Ajurrumiyyah” karangan Muhammad bin 
Muhammad Abi Ya’la Al-Husainy Al-Nahwy. 

3. Kitab “Al-Jawahir Al-Mudhiyyah fi halli Alfadz Al-Ajurrumiyyah” karangan Ahmad bin 
Muhammad bin Abdul Salam. 

Al-Hamidy dalam hasyiahnya menceritakan bahwa Ibnu Ajurrum setelah selesai mengarang kitab 
ini, beliau melemparkan kitabnya ke laut dan berkata: “Jika kitab ini murni karena mengharap ridha 
Allah maka ia tidak akan basah”, dan kitab itu tetap kering. Wallahu a’lam. 

F0035. SIAPAKAH AYAH NABI IBRAHIM 

Oleh Mbah Jenggot 

Masalah di atas merupakan masalah yang kontroversial. Barangkali untuk sebagian orang, 
masalah ini sudah selesai, dengan pengertian bahwa ayah Nabi Ibrahim adalah kafir, penyembah 
sekaligus pembuat patung. Dan kebanyakan dari kaum muslimin meyakini seperti itu. Padahal ada 
sebagian mufassirin dan ulama yang berpendapat bahwa ayah nabi Ibrahim seorang mukmin, 
paling tidak, ia hidup pada zaman fatrah . Sehingga ia tidak bisa dikatakan kafir dan juga tidak bisa 
dikatakan beriman, karena misi dan dakwah para nabi tidak sampai kepadanya. 

Tulisan ini mencoba ingin mendobrak apa yang dianggap pasti kebenarannya oleh mayoritas 
muslimin. 

Pertama ingin ditegaskan bahwa kekufuran ayah nabi Ibrahim bukan bagian dari ajaran Islam 
yang esensial ( al ma'lum minaddini bi al dharurah ), sehingga kekufurannya masih bisa dikaji 
ulang. 

Dan kalau ada pendapat yang bertentangan dengan pendapat mayoritas dalam masalah ini, maka 
jangan diartikan sebagai pertentangan terhadap ajaran agama, karena, malah, bisa jadi pendapat 
mayoritas yang keliru. 

Kedua bahwa untuk menilai seseorang itu kafir tidak semudah membalik telapak tangan. Penilaian 
ini sebenarnya hak Allah swt. dan dalam tataran syar'i membutuhkan kehati-hatian. Termasuk 
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diantaranya apakah Abu Thalib kafir atau mukmin ? 

Dalil yang dijadikan sebagai dasar pengkafiran ayah nabi Ibrahim adalah beberapa ayat yang 
menyebutkan Azar sebagai " ab " Ibrahim. Misalnya ayat yang berbunyi, " Ingatlah ( ketika ), 
Ibrahim berkata kepada" ab "nya Azar," Apakah anda menjadikan patung-patung sebagai tuhan ? 
. Sesungguhnya Aku melihatmu dan kaummu berada pada kesesatan yang nyata ".( al An'am 74 ) 

Atas dasar ayat ini, ayah Ibrahim yang bernama Azar adalah seorang kafir dan sesat. Kemudian 
ayat lain yang memuat permohonan ampun Ibrahim untuk ayahnya ditolak oleh Allah dikarenakan 
dia adalah musuh Allah (al Taubah 114). 

Menarik kesimpulan dari ayat di atas dan sejenisnya bahwa ayah nabi Ibrahim seorang kafir terlalu 
tergesa-gesa, karena kata " abun " dalam bahasa Arab tidak hanya berarti ayah kandung saja. 
Kata ini juga juga berarti, ayah tiri, paman, dan kakek. 

Misalnya al Qur'an menyebutkan Nabi Ismail sebagai " ab " Nabi Ya'kub as., padahal beliau 
adalah paman Nabi Ya'kub as. "Adakah kalian menyaksikan ketika Ya'kub kedatangan (tanda- 
tanda) kematian, ketika ia bertanya kepada anak-anaknya, " Apa yang kalian sembah 
sepeninggalku ? ". Mereka menjawab, " Kami akan menyembah Tuhanmu dan Tuhan ayah- 
ayahmu, Ibrahim, Ismail dan Ishak, Tuhan yang Esa, dan kami hanya kepadaNya kami berserah 
diri ".(al Baqarah 133). 

Dalam ayat ini dengan jelas kata "aabaaika " bentuk jama' dari" ab " berarti kakek (Ibrahim dan 
Ishak ) dan paman ( Ismail). Dan juga kata " abuya " atau " buya " derivasi dari" ab " sering 
dipakai dalam ungkapan sehari-hari bangsa Arab dengan arti guru, atau orang yang berjasa dalam 
kehidupan. 

Dari keterangan ringkas ini, kita dapat memahami bahwa kata " ab " tidak hanya berarti ayah 
kandung, lalu bagaimana dengan kata" ab" pada surat al An'am 74 dan al Taubah 114 ?. Dengan 
melihat ayat-ayat yang menjelaskan perjalanan kehidupan Nabi Ibrahim as. akan jelas bahwa 
seorang yang bernama " Azar ", penyembah dan pembuat patung, bukanlah ayah kandung 
Ibrahim, melainkan pamannya atau ayah angkatnya atau orang yang sangat dekat dengannya. 

Pada permulaan dakwahnya, Nabi Ibrahim as. mengajak Azar sebagai orang yang dekat 
dengannya, "Wahai ayahku, janganlah kamu menyembah Syaitan, sesungguhnya Syaitan itu 
durhaka Tuhan yang Maha Pemurah ".( Maryam 44). 

Namun Azar menolak dan bahkan mengancam akan menyiksa Ibrahim. 

Kemudian dengan amat menyesal beliau mengatakan selamat jalan kapada Azar, dan berjanji 
akan memintakan ampun kepada Allah untuk Azar." Berkata Ibrahim," Salamun 'alaika, aku akan 
memintakan ampun kepada Tuhanku untukmu ".( Maryam 47). 

Kemudian al Qur'an menceritakan bahwa Nabi Ibrahim as. Menepati janjinya untuk memintakan 
ampun untuk Azar seraya berdoa," Ya Tuhanku, berikanlah kepadaku hikmah dan gabungkan aku 
bersama orang-orang yang saleh. Jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang-orang yang 
datang kemudian. Jadikanlah aku termasuk orang-orang yang mewarisi surga yang penuh 
kenikmatan, dan ampunilah ayahku ( abii ), sesungguhnya ia adalah termasuk golongan yang 
sesat. Jangnlah Kamu hinakan aku di hari mereka dibangkitkan kembali, hari yang mana harta 
dan anak tidak memberikan manfaat kecuali orang yang menghadapi Allah dengan hati yang 
selamat ".(al Syua'ra 83-89). 

Allamah Thaba'thabai menjelaskan bahwa kata " kaana " dalam ayat ke 86 menunjukkan bahwa 
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doa ini diungkapkan oleh Nabi Ibrahim as. Setelah kematian Azar dan pengusirannya kepada Nabi 
Ibrahim as. (Tafsir al Mizan 7/163). 

Setelah Nabi Ibrahim as. mengungkapkan doa itu, dan itu sekedar menepati janjinya saja kepada 
Azar, Allah menyatakan bahwa tidak layak bagi seorang nabi memintakan ampun untuk orang 
musyrik, maka beliau berlepas tangan (tabarri) dari Azar setelah jelas bahwa ia adalah musuh 
Allah swt. (lihat surat al Taubah 114 ) Kemudian pada perjalanan kehidupan Nabi Ibrahim yang 
terakhir, beliau datang ke tempat suci Mekkah dan mempunyai keturunan, kemudian membangun 
kembali ka'bah, beliau berdoa, " Ya Tuhan kami, ampunilah aku, kedua walid- ku dan kaum 
mukminin di hari tegaknya hisab".(Ibrahim 41). 

Kata " walid " hanya mempunyai satu makna yaitu yang melahirkan. Dan yang dimaksud dengan " 
walid " disini tidak mungkin Azar, karena Nabi Ibrahim telah ber-tabarri dari Azar setelah 
mengetahui bahwa ia adalah musuh Allah ( al taubah 114 ). Dengan demikian, maka yang 
dimaksud dengan walid disini adalah orang tua yang melahirkan beliau, dan keduanya adalah 
orang-orang yang beriman. Selain itu, kata walid disejajarkan dengan dirinya dan kaum mukminin, 
yang mengindikasikan bahwa walid- beliau bukan kafir. Ini alasan yang pertama. 

Alasan yang kedua, adalah ayat yang berbunyi," Dan perpindahanmu (taqallub) di antara orang- 
orang yang sujud ".( al Syua'ra 219 ). Sebagian ahli tafsir menafsirkan bahwa yang dimakasud 
dengan ayat ini adalah bahwa diri nabi Muhammad saww. berpindah-pindah dari sulbi ahli sujud 
ke sulbi ahli sujud. Artinya ayah-ayah Nabi Muhammad dari Abdullah sampai Nabi Adam adalah 
orang-orang yang suka bersujud kepada Allah, (lihat tafsir al Shofi tulisan al Faidh al Kasyani 4/54 
dan Majma' al Bayan karya al Thabarsi 7/323). 

Nabi Ibrahim as. beserta ayah kandungnya termasuk kakek Nabi Muhammad. Dengan demikian, 
ayah kandung Nabi Ibrahim as adalah seorang yang ahli sujud kepada Allah swt.. 

Sumber Tulisan :AI-Habib Muhammad Assegaf (Kelahiran Malang dan Sekarang Tinggal di 
Belanda) 

NASAB NABI MUHAMMAD- NABI IBRAHIM 

'j», j* twJJail Aiil Xs- 'j», <ul p ) j >I Alil J-* 9 ) <——«j 

<y. j^ <y. —* ji jt - * ( y. v-*'-* <y. <4i —I <y. s~*- ^ u>. b -* o* C?- 

U>. oi u>. j'ji o* r** <y- Cj>- u>- '“-j* Oi - £ 

MUHAMMAD SAW bin ABDULLAH bin ABDUL MUTHALIB (SYAIBAH) bin HASYIM (AMRU) bin 
ABDU MANAF (AL MUGHIRAH) bin OUSHAY (ZAID) bin KILAB bin MURAH bin KA'B bin LUAY 
bin GHALIB bin FIHR (julukannya OURAISY dan jadi cikal bakal nama kabilah OURAIS) bin 
MALIK bin AN-NADHR (alias OAIS) bin KINANAH bin KHUZAIMAH bin MUDRIKAH (AMIR) bin 
ILYAS bin MUDHAR bin NIZAR bin MA'AD bin ADNAN bin Isma'il bin Ibrahim. 

F0051. Sayyid Ja’far bin Sayyid Hasan bin Sayyid ‘Abdul 
Karim Al-Barzanjiy 

Oleh Mbah Jenggot 

Sayyid Ja’far bin Sayyid Hasan bin Sayyid ‘Abdul Karim bin Sayyid Muhammad bin Sayyid Rasul 
al-Barzanji adalah seorang ulama besar keturunan Junjungan Nabi s.a.w. dari keluarga Saadah al- 
Barzanji yang masyhur berasal dari Barzanj di lraq. Beliau dilahirkan di Kota Madinah al- 
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Munawwarah pada tahun 1126H. Segala usul Sayyid Ja’far semuanya merupakan ulama 
terkemuka yang terkenal dengan ilmu dan amal, keutamaan dan kesholehan. Sayyid Muhammad 
bin ‘Alwi bin ‘Abbas al-Maliki dalam “Haul Ihtifaal bi dzikra al-Mawlid an-Nabawi asy-Syarif” 
menulis pada halaman 99 :- 

AI-’Allaamah al-Muhaddits al-Musnid as-Sayyid Ja’far bin Hasan bin ‘Abdul Karim al-Barzanji 
adalah MUFTI ASY-SYAFI'IYYAH di Kota Madinah al-Munawwarah. Telah berlaku perselisihan 
tentang tarikh kewafatannya, di mana sebahagiannya menyebut yang beliau meninggal pada 
tahun 1177H. Imam az-Zubaidi dalam “al-Mu’jam al-Mukhtash” menulis bahawa beliau wafat 
tahuni 184H, di mana Imam az-Zubaidi pernah berjumpa dengan beliau dan menghadiri majlis 
pengajiannya di Masjid Nabawi yang mulia. Beliau adalah pengarang kitab mawlid yang masyhur 
dan terkenal dengan nama “Mawlid al-Barzanji“. Sebahagian ulama menyatakan bahawa nama 
karangannya tersebut sebagai Tqdul Jawhar fi mawlid an-Nabiyyil Azhar“. Mawlid karangan beliau 
ini adalah di antara kitab mawlid yang paling tersohor dan paling luas tersebar ke pelosok negeri 
‘Arab dan Islam, baik di Timur maupun di Barat. Bahkan ramai kalangan ‘Arab dan ‘Ajam yang 
menghafalnya dan mereka membacanya dalam perhimpunan-perhimpunan agama yang 
munasabah. Kandungannya merupakan khulaashah (ringkasan) sirah nabawiyyah yang meliputi 
kisah lahir baginda, perutusan baginda sebagai rasul, hijrah, akhlak, peperangan sehingga 
kewafatan baginda. 

Kitab “Mawlid al-Barzanji” ini telah disyarahkan oleh al-’Allaamah al-Faqih asy-Syaikh Abu 
‘Abdullah Muhammad bin Ahmad yang terkenal dengan panggilan Ba'ilisy yang wafat tahun 
1299H dengan satu syarah yang memadai, cukup elok dan bermanfaat yang dinamakan “al-Qawl 
al-Munji ‘ala Mawlid al-Barzanji” yang telah banyak kali diulang cetaknya di Mesir. 

Di samping itu, kitab Mawlid Sidi Ja’far al-Barzanji ini telah disyarahkan pula oleh para ulama 
kenamaan umat ini. Antara yang masyhur mensyarahkannya ialah Syaikh Muhammad bin Ahmad 
‘llyisy al-Maaliki al-’Asy’ari asy-Syadzili al-Azhari dengan kitab “al-Qawl al-Munji ‘ala Mawlid al- 
Barzanji". Beliau ini adalah seorang ulama besar keluaran al-Azhar asy-Syarif, bermazhab Maliki 
lagi Asy'ari dan menjalankan Thoriqah asy-Syadziliyyah. Beliau lahir pada tahun 1217H (1802M) 
dan wafat pada tahun 1299H (1882M). 

Selain itu ulama kita kelahiran Banten, Pulau Jawa, yang terkenal sebagai ulama dan penulis yang 
produktif dengan banyak karangannya, yaitu Sayyidul ‘Ulama-il Hijaz, an-Nawawi ats-Tsani, 
Syaikh Muhammad Nawawi al-Bantani al-Jawi turut menulis syarah yang lathifah bagi “Mawlid al- 
Barzanji” dan karangannya itu dinamakannya “Madaarijush Shu'uud ila Iktisaa-il Buruud". 
Kemudian, Sayyid Ja’far bin Sayyid Isma'il bin Sayyid Zainal ‘Abidin bin Sayyid Muhammad al- 
Hadi bin Sayyid Zain yang merupakan suami kepada satu-satunya anak Sayyid Ja’far al-Barzanji, 
telah juga menulis syarah bagi “Mawlid al-Barzanji” tersebut yang dinamakannya “al-Kawkabul 
Anwar ‘ala ‘lqdil Jawhar fi Mawlidin Nabiyil Azhar“. Sayyid Ja’far ini juga adalah seorang ulama 
besar keluaran al-Azhar asy-Syarif. Beliau juga merupakan seorang Mufti Syafi'iyyah. Karangan- 
karangan beliau banyak, antaranya: “Syawaahidul Ghufraan ‘ala Jaliyal Ahzan fi Fadhaa-il 
Ramadhan", “Mashaabiihul Ghurar ‘ala Jaliyal Kadar” dan “Taajul Ibtihaaj ‘ala Dhau-il Wahhaaj fi 
Israa' wal Mi’raaj". Beliau juga telah menulis sebuah manaqib yang menceritakan perjalanan hidup 
dan ketinggian nendanya Sayyid Ja’far al-Barzanji dalam kitabnya “ar-Raudhul A’thar fi Manaqib 
as-Sayyid Ja’far“. 

Kembali kepada Sidi Ja’far al-Barzanji, selain dipandang sebagai mufti, beliau juga menjadi khatib 
di Masjid Nabawi dan mengajar di dalam masjid yang mulia tersebut. Beliau terkenal bukan sahaja 
kerana ilmu, akhlak dan tagwanya, tapi juga dengan kekeramatan dan kemakbulan doanya. 


www. islamuna. info 





TARIKH | 5677 \ 


Penduduk Madinah sering meminta beliau berdoa untuk hujan pada musim-musim kemarau. 
Diceritakan bahawa satu ketika di musim kemarau, sedang beliau sedang menyampaikan khutbah 
Jumaatnya, seseorang telah meminta beliau beristisqa' memohon hujan. Maka dalam khutbahnya 
itu beliau pun berdoa memohon hujan, dengan serta merta doanya terkabul dan hujan terus turun 
dengan lebatnya sehingga seminggu, persis sebagaimana yang pernah berlaku pada zaman 
Junjungan Nabi s.a.w. dahulu. Menyaksikan peristiwa tersebut, maka sebahagian ulama pada 
zaman itu telah memuji beliau dengan bait-bait syair yang berbunyi:- 

LJL* l ji*£ jA J * Uaj 

Dahulu al-Faruuq dengan al-’Abbas beristisqa' memohon hujan 
Dan kami dengan Ja’far pula beristisqa' memohon hujan 
Maka yang demikian itu wasilah mereka kepada Tuhan 
Dan ini wasilah kami seorang Imam yang ‘aarifin 

Sidi Ja’far al-Barzanji wafat di Kota Madinah dan dimakamkan di Jannatul Baqi', sebelah bawah 
maqam beliau dari kalangan anak-anak perempuan Junjungan Nabi s.a.w. Karangannya 
membawa umat ingatkan Junjungan Nabi s.a.w., membawa umat kasihkan Junjungan Nabi s.a.w., 
membawa umat rindukan Junjungan Nabi s.a.w. Setiap kali karangannya dibaca, pasti sholawat 
dan salam dilantunkan buat Junjungan Nabi s.a.w. Juga umat tidak lupa mendoakan Sayyid Ja’far 
yang telah berjasa menyebarkan keharuman pribadi dan sirah kehidupan makhluk termulia 
keturunan Adnan. Allahu ... Allah. 


jil jA£>\ 

«Uii* j gijjiM Jl 'j* t 

j fU-jji j iiLjjiJt aJ ji?- j 


J aLL» (jujiil Jjtsrl J 
A** J J J *** J 


«U^sl j aJI j* j jl» j J 

Ya Allah ampunkan pengarang jalinan mawlid indah nyata 

Sayyidina Ja’far kepada Barzanj ternisbah dirinya 

Kejayaan berdamping denganMu hasilkan baginya 

Juga kabul segala harapan dan cita-cita 

Jadikanlah dia bersama muqarrabin berkediaman dalam syurga 

Tutupkan segala keaiban dan kelemahannya 

Segala kekurangan dan kekeliruannya 

Seumpamanya Ya Allah harap dikurnia juga 

Bagi penulis, pembaca serta pendengarnya 

j aA) J |*-L**< ^ ^ aJI ^ UwLm^» ^ 

Sumber: http://bahrusshofa.blogspot.com/2007/05/sayyid-jafar-mufti-madinah-2.html 

BENARKAH QASHIDAH BURDAH, BARZANJI SYIRIK ? 
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Oashidah al-Burdah, al-Barzanji atau ad-Daiba’i yang hampir setiap saat selalu di baca dan 
dilantunkan oleh sebagian warga di Indonesia kerap kali dinilai oleh orang-orang Wahhabi sebagai 
qashidah pujian terhadap Rasulullah yang 'keblabasan', karena di dalamnya tercatat ucapan- 
ucapan yang dinilai syirik terhadap Allah. Salah satu contohnya adalah qashidah sebagaimana 
berikut: 

es ^ 

“Wahai Rasulallah yang menyelamatkan dari Neraka Sa’ir, tolonglah aku dan selamatkanlah 
aku. 

Wahai penolongku, wahai tempat berlindungku di dalam segala perkara-perkara yang sulit.” 
Dua qashidah tersebut memberikan pengertian bahwa ad-Diba’i menyifati Rasulullah dengan sifat 
sebagai Mujir (penyelamat), Ghiyats (penolong) dan Maladz (tempat berlidung). Dan hal tersebut 
dianggap oleh mereka sebagai kata-kata yang menyekutukan Allah. Karena menurut mereka 
ketiga kata tersebut hanya layak di sematkan pada Allah dan bukan kepada makhluk. 

Sebelum mengetahui lebih dalam ketiga kata tersebut, harus difahami posisi antara Khaliq (Dzat 
pencipta) dan makhluq (yang di ciptakan) sebagai pijakan hukum apakah yang dilakukan oleh 
seseorang adalah bentuk syirik kepada Allah atau tidak. Allah, sebagai sang Al-Khaliq, adalah 
Dzat yang dapat memberi manfaat dan madharat, sementara makhluk tidak mempunyai daya apa- 
apa untuk memberikan manfaat atau madharat kepada orang lain. Begitu juga, Allah al-Khaliq, 
dapat memberi petunjuk atau hidayah kepada makhluk, namun makhluk sebagai hamba lemah 
tidak dapat melakukannya. Hal ini yang dii’tiqadkan oleh segenap pengikut Ahlussunnah wal 
Jama’ah. 

Manusia, termasuk Rasulullah dan lain-lain yang di sifati dengan kata mujir, ghauts dan maladz 
(semua mempunyai makna memberikan pertolongan atau perlindungan) adalah dalam kapasitas 
sebagai makhluk dan bukan sebagai Tuhan, Sang Khaliq Yang Maha Segalanya. Jadi, ada sekat 
jelas antara maqam (kedudukan) khaliq dan maqam makhluq. 

Sekedar contoh, jika kita minta pertolongan atau meminta perlindungan kepada seseorang karena 
kita sedang kesusahan, dirundung marabahaya, atau akan dicederai orang lain misalnya, apakah 
berarti kita telah musyrik atau menyekutukan Allah karena tidak meminta perlindungan langsung 
kepada Allah ? Tentu jawabnya tidak setelah kita memahami antara kedudukan khaliq dan 
makhluq di atas!? 

Selanjutnya akan kita kupas ketiga kata tersebut: 

Kata Mujir 

Lafaz mujir bukan termasuk Asma’ul Husna (Nama-Nama Allah yang Indah), karena nama 
tersebut tidak ada dalam 3 riwayat hadits tentang Asma’ul Husna yang ditulis oleh as-Suyuthi 
dalam al-Jami’ ash-Shaghir. Selain dari pada itu, al-Munawi berpandangan bahwa—sesuai 
pendapat yang kuat—membuat shifat atau nama (secara khusus) untuk Allah adalah tauqifi 
(langsung dari Rasulullah) sehingga tidak boleh membuatnya sendiri miskipun materi lafaznya 
ada, kecuali ada langsung dalam al-Qur’an atau hadits shahih. 

Mengenai kata Mujir, dalam al-Qur’an surat al-Mu’minun ayat 88 Allah berfirman: 

djSu j Sk 01 aJp jUo jc*j y*j s-^i. JT OjSsL «0* y Ji 


www. islamuna. info 





TARIKH | 5679 \ 


“Katakanlah: ‘Siapakah yang di tangan-Nya berada kekuasaan atas segala sesuatu sedang Dia 
melindungi (menyelamatkan) tetapi tidak ada yang dapat dilindungi dari (adzab)-Nya, jika kamu 
mengetahui.” 

Dalam Surat at-Taubah ayat 6 Allah berfirman: 

l*J <5)1 «j «j?rti CjS ji. J.I ^ Dtj 

“Dan jika seseorang di antara orang-orang musyrik itu meminta perlindungan kepadamu, maka 
lindungilah dia supaya ia sempat mendengar firman Allah, kemudian antarkanlah ke tempat yang 
aman baginya.” 

Kedua ayat tersebut memberikan pengertian bahwasannya sifat mujir (penolong) tidak hanya 
disematkan pada Allah, akan tetapi selain Allah juga dapat mempunyai sifat tersebut. Artinya, kata 
mujir bisa saja disifatkan pada Allah atau selain Allah. Dan, bagi selain Allah seperti Rasulullah 
atau yang lain, pertolongan yang diberikan adalah kadar kapasitasnya sebagai manusia atau 
makhluk bukan sebagai khaliq, yaitu seperti memintakan syafaat umatnya supaya tidak disiksa 
oleh Allah atau syafa'at supaya mendapatkan ampunan dari Allah dan lain-lain. Sama halnya 
dengan kata ar-Rauf dan ar-Rahim yang juga di sematkan pada Rasulallah, selain kedua kata 
tersebut juga termasuk asma'ul husna bagi Allah. Dan keduanya mempunyai sekat yang jelas 
antara Tuhan dan makhluk. 

( Mengenai pembahasan memohon syafa'at setelah Rasulullah wafat, lihat secara khusus dalam 
kitab At-Tahdzir 'an al-lghtirar bima Ja'a fi Kitab al-Hiwar hal 141 dengan di sertai dalil-dalilnya 
yang kuat. 

Hal ini merupakan bantahan terkait dengan tuduhan aliran Wahhabiyyah - salah satunya adalah 
Abdullah bin Mani' pengarang kitab Hiwar ma'a al-Maliki- bahwa memohon syafaat Rasulallah 
setelah beliau meninggal adalah termasuk perbuatan syirik). 

Sayyid Hasyim ar-Rifa'i saat menjelaskan kemampuan Rasulullah dalam memenuhi kebutuhan 
dan menghilangkan kesusahan para manusia (dalam shalawat Nariyyah) mengatakan bahwa 
memenuhi berbagai kebutuhan dan menghilangkan kesusahan adalah Allah yang dapat 
melakukannya dengan tanpa bimbang sama sekali kecuali orang kafir dan orang yang bodoh. 
Sedangkan menisbatkan pekerjaan tersebut kepada Rasulullah adalah nisbat majazi (nisbat yang 
tidak haqiqi atau dalam ilmu balaghah di sebut majaz aqli). 

Kata Ghiyats 

Asma ghiyats (al-Mughits) banyak diakui sebagai salah satu sifat Rasulullah. Meskipun Allah juga 
mempunyai asma ghauts (al-Mughits) dan tercatat sebagai Asma’ Husna dalam satu riwayat. 
(Fatawi Haditsiyyah hlm. 204. Darul Fikr.). 

Artinya, sebagaimana Allah yang menyandang sifat ghauts, selain Allah seperti Rasulullah atau 
selainnya juga bisa menyandang sifat tersebut, namun dalam koredor kapasitasnya sebagai 
seorang makhluq. 

Dengan begitu, sifat ghauts yang dimiliki Rasulullah adalah sifat menolong dan membantu insan 
lain dari segala kesusahan dan lain-lain dan hanya sebatas yang dimampuni oleh Rasulullah, 
seperti memintakan syafa'at kepada Allah agar supaya orang-orang tertentu diampuni, 
diselamatkan dari siksa api neraka, derajatnya di tinggikan dan lain-lain. 

Dalam sebuah hadits shahih riwayat al-Haitsami dalam Majma’ az-Zawa’id juz 10/159 dan ath- 
Thabarani dalam al-Mu'jam al-Kabir disebutkan: 
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UJI oliCUvj V 

“Aku tidak dibuat untuk itighatsah, tapi yang dibuat istighatsah adalah Allah.” 

Hadits ini kerap sekali di buat dalil tentang keharamannya melakukan istighatsah (meminta tolong) 
kepada Rasulallah oleh mereka orang-orang yang ingkar terhadap legalnya beristighatsah, namun 
membuat dalil hadits di atas sebagai pelarangan adalah kesalahan, karena jika yang di 
maksudkan adalah haram beristighatsah kepada Rasulullah secara mutlak, niscaya akan 
bertentangan dengan apa yang di lakukan oleh para shahabat yang juga melakukan istighatsah, 
bertawassul dan memohon do'a kepada beliau. Dan Rasulallah melayani dengan senang hati. 
Maka dari itu, hadits diatas butuh penta'wilan dan penjelasan. 

Menurut Sayyid Muhammad Alawi al-Maliki dalam Mafahim Yajib an Tushahhah hal. 188, sabda 
Rasulallah tersebut bertujuan menetapkan hakikat tauhid dalam pondasi i'tikad (aqidah) yang 
sebenarnya, yakni bahwasannya al-Mughits secara hakikat adalah Allah, sementara hamba hanya 
berkapasitas sebagai perantara dalam hal yang dimaksud. Atau Rasulullah dalam hadits diatas 
bermaksud memberi pengertian kepada para shahabat agar tidak meminta kepada hamba tentang 
sesuatu yang tidak mampu di lakukannya, seperti memasukkan ke dalam syurga, selamat dari api 
neraka atau menanggung mati husnul khatimah. 

Sebagai bukti bahwa makhlukpun dapat di sifati mughits adalah dalam al-Qur’an surat al-Qashash 
ayat 15 disebutkan berikut: 

ajJLf- UlA.j yb?j l »Xpt y IgjLal y» 4L3P y?- 

<ulp yy y y 

“Dan Musa masuk ke kota (Memphis) ketika penduduknya sedang lengah, maka didapatinya di 
dalam kota itu ada dua laki-laki yang berkelahi, yang seorang dari golongannya (Bani Israil) dan 
yang seorang (lagi) dari musuhnya (kaum Fir’aun). Maka orang yang dari golongannya meminta 
pertolongan kepadanya untuk mengalahkan orang yang dari musuhnya lalu Musa meninjunya dan 
matilah musuhnya itu.” 

Dalam hadits shahih tentang doa istisqa’ (meminta hujan) yang masyhur diriwayatkan oleh Abu 
Dawud (no 988), Ibnu Majah (no 1260), al-Hakim (no 1226), al-Baihaqi (no 6230), dan lain-lain 
disebutkan: 

Ulp LJLxl 

“Wahai Allah, berilah kami hujan yang dapat menolong.” 

Hadits doa meminta hujan tersebut menggunkan kata “mughits” (hujan yang memberikan 
pertolongan) serta yang mengajarkan adalah Rasulullah. 

Kata Maladz 

Maladz artinya, Rasulullah merupakan ghiyats bagi orang-orang yang meminta perlindungan atau 
menjadi tempat berlindung saat Allah sedang murka. 

Pengertian kata ini juga sama dengan 2 kata di atas, artinya Rasulullah mampu melindungi 
sekedar kapasitas kemampuan beliau. Termasuk perlindungan Rasulullah di akhirat adalah ketika 
para makhluk merasa keberatan dan kepanasan di padang makhsyar, yaitu supaya semua 
makhluk sesegera mungkin dihisab oleh Allah (syafa'atul ‘uzhma atau maqam mahmud). 

Dalam sebuah hadits shahih riwayat al-Bukhari, dalam Shahih-nya: 
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(*_Ji *&*J (J*^ 3 -*W^' (*Ji U*^' J'ji ^ (*-^“J 4/^' 3^ 

l*-L*>j aJp auI ^jCs *Ujx^j |vj jvj tilJiS” ^ L-i Ditil ij>-^j Jytil k*Cii\ 

“Rasulullah bersabda: ‘Sesungguhnya matahari pada Hari Kiamat telah dekat sehingga keringat 
manusia akan mencapai separuh telinga. Pada saat itu mereka meminta tolong (ghauts)kepada 
Adam, kemudian kepada Musa, dan terakhir kepada Muhammad Saw.” 

Itulah jawaban yang harus disampaikan, karena ucapan para penyair yang menulis qashidah 
mada’ih an-nabawiyyah (puji-pujian Nabi) seperti al-Barzanji, ad-Diba'i dan al-Bushiri dalam al- 
Burdah adalah sudah benar adanya dan tidak menyelisih dari ajaran Rasulullah. 

Selain itu, mereka juga muslim taat yang sangat berhati-hati dan menghindari hal-hal yang berbau 
syubhat dan syirik. Apakah penyair-penyair di atas sedemikian bodoh dan hina di mata mereka ?! 
Demi Allah, mereka adalah orang soleh !. 

Link Asal: 

www.fb.com/notes/39141 3958099 

F0058. Habib Abdullah Alaydrus Bin Abu Bakar Sakran 

Beliau ialah penyusun Ratib Alaydrus yang sering dibaca di beberapa majlis taklim, marga beliau 
bergelar Alaydrus yang ertinya ketua orang-orang tasauf. Beliau lahir di Tarim pada 10 Zulhijjah 
81 IH. Ayah beliau bernama Habib Abu Bakar Sakran dan ibunya bernama Mariam dari seorang 
zuhud bernama Syeikh Ahmad bin Muhammad Barusyaid. 

Habib Abdullah Alaydrus bin Abu Bakar Sakran seorang wali qutub (imamnya para wali) dan 
seorang ahli sufi. Sejak kecil beliau gemar sekali membaca karya-karya ulama termasyhur seperti 
kitab Ihya ulumudin karangan Imam Ghazali hingga beliau hampir hafal kerana seringnya 
membacanya. Beliau selalu tawaduk, beliau selalu duduk di atas tanah dan senantiasa sujud di 
tanah sebagai rasa bahawa dirinya tidak ada apa-apanya di hadapan Allah SWT. Kerap kali beliau 
mengangkat sendiri barang-barang keperluannya dan tidak memperkenankan orang lain untuk 
membantu membawanya. Beliau selalu berjalan ketempat-tempat yang jauh untuk taklim kepada 
seorang ulama. Jika merasa haus beliau meminum air hujan. 

Menurut cerita beliau selalu menjalankan puasa-puasa sunat selama dua tahun dan berbuka 
hanya dengan 2 biji kurma. Kecuali pada malam-malam tertentu di mana ibunya datang 
membawakan makanan kepada beliau. Lantas beliau memakannya sebagai penghormatan 
kepada ibunya. Beliau melakukan puasa tersebut untuk mengekang hawa nafsunya, karena dari 
sumber makanan, perut terlalu kenyang bisa menyebabkan orang malas untuk beribadah dan 
selalu menuruti hawa nafsunya. 

Beliau berguru kepada ulama-ulama besar seperti: 

- Syeikh Muhammad bin Umar Ba’alawi 

- Syeikh Sa’ad bin Ubaidillah bin Abi Ubei 

- Syeikh Abdullah Bagasyin 

- Syeikh Abdullah Bin Muhammad Bin amar 

- Syeikh Umar Muhdor (mertua nya seorang ulama ahli sufi) 

Beliau menikah dengan anak gurunya Habib Umar Muhdor yang bernama Syarifah Aisyah karena 
Habib Umar Muhdor mendapat isyarat dari para pendahulunya untuk menikahkan anaknya 
dengan Habib Abdullah Alaydrus. dan Beliau dianugerahkan lapan anak empat putera dan empat 
puteri. 
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Beberapa ulama memuji Habib Abdulloh Alaydrus di dalam karangannya diantaranya Al-Yafie 
dalam kitab Uqbal Barahim al-Musyarokah, muridnya Habib Umar bin Abdurrahman Ba’alawi 
dalam kitabnya Al-Hamrah mereka menceritakan tentang manaqib, kewaliaan dan karamah- 
karamah beliau yang terjadi sebelum dan sesudah beliau dilahirkan. 

Sebahagian para auliya bermimpi bertemu dengan Rosulullah s.a.w. dan memuji Habib Abdullah 

Alaydrus dengan sanadnya, ”lni anakku...ini ahli warisku.ini darah dagingku.ini rahasiaku... 

..ini ahli waris sunnahku....orang-orang besar akan mempelajari ilmu tarekat darinya”. 

Diantara yang mengambil dan belajar tarekat dari beliau ialah Habib Ali bin Abu Bakar Sakran, 
Habib Umar Ba’alawi dan lain-lain. 

Habib Abdullah Alaydrus menghembuskan nafas yang terakhirnya pada 12 Ramadhan 865H 
dalam usia 54 tahun dan dimaqamkan di Tarim, Hadramaut, Yaman. 

Karya beliau selain Ratib Alaydrus ialah kitab Alkibritul Ahmar dan syarahnya dalam bentuk syair. 

F0063. Ibnu Athoillah As-Sakandariy Penulis Kitab 
Al-Hikam 

Oleh Mbah Jenggot 

Kelahiran dan keluarganya 

Pengarang kitab al-Hikam yang cukup populer di negeri kita ini adalah Tajuddin, Abu al-Fadl, 
Ahmad bin Muhammad bin Abd al-Karim bin Athoillah al-Sakandari al-Judzami al-Maliki al- 
Syadzili. la berasal dari bangsa Arab. Nenek moyangnya berasal dari Judzam yaitu salah satu 
Kabilah Kahlan yang berujung pada Bani Yastrib bin Oohton, bangsa Arab yang terkenal dengan 
Arab al-Aribah. Kota Iskandariah merupakan kota kelahiran sufi besar ini. Suatu tempat di mana 
keluarganya tinggal dan kakeknya mengajar. Kendatipun namanya hingga kini demikian harum, 
namun kapan sufi agung ini dilahirkan tidak ada catatan yang tegas. Dengan menelisik jalan 
hidupnya DR. Taftazani bisa menengarai bahwa ia dilahirkan sekitar tahun 658 sampai 679 H. 

Ayahnya termasuk semasa dengan Syaikh Abu al-Hasan al-Syadili -pendiri Thariqah al- 
Syadziliyyah-sebagaimana diceritakan Ibnu Athoillah dalam kitabnya Lathoiful Minan Ayahku 
bercerita kepadaku, suatu ketika aku menghadap Syaikh Abu al-Hasan al-Syadzili, lalu aku 
mendengar beliau mengatakan: “Demi Allah, kalian telah menanyai aku tentang suatu masalah 
yang tidak aku ketahui jawabannya, lalu aku temukan jawabannya tertulis pada pena, tikar dan 
dinding. 

Keluarga Ibnu Athoillah adalah keluarga yang terdidik dalam lingkungan agama, kakek dari jalur 
nasab ayahnya adalah seorang ulama fiqih pada masanya. Tajuddin remaja sudah belajar pada 
ulama tingkat tinggi di Iskandariah seperti al-Faqih Nasiruddin al-Mimbar al-Judzami. Kota 
Iskandariah pada masa Ibnu Athoillah memang salah satu kota ilmu di semenanjung Mesir, karena 
Iskandariah banyak dihiasi oleh banyak ulama dalam bidang fiqih, hadits, usul, dan ilmu-ilmu 
bahasa arab, tentu saja juga memuat banyak tokoh-tokoh tasawwuf dan para Auliya’Sholihin. 

Oleh karena itu tidak mengherankan bila Ibnu Athoillah tumbuh sebagai seorang faqih, 
sebagaimana harapan dari kakeknya. Namun kefaqihannya terus berlanjut sampai pada tingkatan 
tasawuf. Hal mana membuat kakeknya secara terang-terangan tidak menyukainya. 

Ibnu Athoillah menceritakan dalam kitabnya Lathoiful minan Bahwa kakeknya adalah seorang 
yang tidak setuju dengan tasawwuf, tapi mereka sabar akan serangan dari kakeknya. Di sinilah 
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guru Ibnu Athoillah yaitu Abui Abbas al-Mursy mengatakan: “Kalau anak dari seorang alim fiqih 
Iskandariah (Ibnu Athoillah) datang ke sini, tolong beritahu aku”, dan ketika aku datang, al-Mursi 
mengatakan: “Malaikat jibril telah datang kepada Nabi bersama dengan malaikat penjaga gunung 
ketika orang quraisy tidak percaya pada Nabi. Malaikat penjaga gunung lalu menyalami Nabi dan 
mengatakan: ” Wahai Muhammad., kalau engkau mau, maka aku akan timpakan dua gunung 
pada mereka”. Dengan bijak Nabi mengatakan : ” Tidak,, aku mengharap agar kelak akan keluar 
orang-orang yang bertauhid dan tidak musyrik dari mereka”. Begitu juga, kita harus sabar akan 
sikap kakek yang alim fiqih (kakek Ibnu Athoillah) demi orang yang alim fiqih ini. 

Pada akhirnya Ibn Athoillah memang lebih terkenal sebagai seorang sufi besar. Namun menarik 
juga perjalanan hidupnya, dari didikan yang murni fiqh sampai bisa memadukan fiqh dan tasawuf. 
Oleh karena itu buku-buku biografi menyebutkan riwayat hidup Athoillah menjadi tiga masa : 

Masa pertama 

Masa ini dimulai ketika ia tinggal di Iskandariah sebagai pencari ilmu agama seperti tafsir, hadits, 
fiqih, usul, nahwu dan lain-lain dari para alim ulama di Iskandariah. Pada periode itu beliau 
terpengaruh pemikiran-pemikiran kakeknya yang mengingkari para ahli tasawwuf karena 
kefanatikannya pada ilmu fiqih, dalam hal ini Ibnu Athoillah bercerita: “Dulu aku adalah termasuk 
orang yang mengingkari Abu al-Abbas al-Mursi, yaitu sebelum aku menjadi murid beliau”. 
Pendapat saya waktu itu bahwa yaang ada hanya ulama ahli dzahir, tapi mereka (ahli tasawwuf) 
mengklaim adanya hal-hal yang besar, sementara dzahir syariat menentangnya. 

Masa kedua 

Masa ini merupakan masa paling penting dalam kehidupan sang guru pemburu kejernihan hati ini. 
Masa ini dimulai semenjak ia bertemu dengan gurunya, Abu al-Abbas al-Mursi, tahun 674 H, dan 
berakhir dengan kepindahannya ke Kairo. Dalam masa ini sirnalah keingkarannya ulama’ 
tasawwuf. Ketika bertemu dengan al-Mursi, ia jatuh kagum dan simpati. Akhirnya ia mengambil 
Thariqah langsung dari gurunya ini. Ada cerita menarik mengapa ia beranjak memilih dunia 
tasawuf ini. Suatu ketika Ibn Atho’ mengalami goncangan batin, jiwanya tertekan. Dia bertanya- 
tanya dalam hatinya : “apakah semestinya aku membenci tasawuf. Apakah suatu yang benar 
kalau aku tidak menyukai Abui Abbas al-Mursi ?. setelah lama aku merenung, mencerna akhirnya 
aku beranikan diriku untuk mendekatnya, melihat siapa al-Mursi sesungguhnya, apa yang ia 
ajarkan sejatinya. Kalau memang ia orang baik dan benar maka semuanya akan kelihatan. Kalau 
tidak demikian halnya biarlah ini menjadi jalan hidupku yang tidak bisa sejalan dengan tasawuf. 

Lalu aku datang ke majlisnya. Aku mendengar, menyimak ceramahnya dengan tekun tentang 
masalah-masalah syara’. Tentang kewajiban, keutamaan dan sebagainya. Di sini jelas semua 
bahwa ternyat al-Mursi yang kelak menjadi guru sejatiku ini mengambil ilmu langsung dari Tuhan. 
Dan segala puji bagi Allah, Dia telah menghilangkan rasa bimbang yang ada dalam hatiku”. Maka 
demikianlah, ketika ia sudah mencicipi manisnya tasawuf hatinya semakin tertambat untuk masuk 
ke dalam dan lebih dalam lagi. Sampai-sampai ia punya dugaan tidak akan bisa menjadi seorang 
sufi sejati kecuali dengan masuk ke dunia itu secara total, menghabiskan seluruh waktunya untuk 
sang guru dan meningalkan aktivitas lain. Namun demikian ia tidak berani memutuskan 
keinginannya itu kecuali setelah mendapatkan izin dari sang guru al-Mursi. 

Dalam hal ini Ibn Athoilah menceritakan : “Aku menghadap guruku al-Mursi, dan dalam hatiku ada 
keinginan untuk meninggalkan ilmu dzahir. Belum sempat aku mengutarakan apa yang terbersit 
dalam hatiku ini tiba-tiba beliau mengatakan : “Di kota Qous aku mempunyai kawan namanya 
IbnuNaasyi. Dulu dia adalah pengajar di Qous dan sebagai wakil penguasa. Dia merasakan sedikit 
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manisnya tariqah kita. Kemudian ia menghadapku dan berkata : “Tuanku, apakah sebaiknya aku 
meninggalkan tugasku sekarang ini dan berkhidmat saja pada tuan?”. Aku memandangnya 
sebentar kemudian aku katakan : “Tidak demikian itu tariqah kita. Tetaplah dengan kedudukan 
yang sudah di tentukan Allah padamu. Apa yang menjadi garis tanganmu akan sampai padamu 
juga”. 

Setelah bercerita semacam itu yang sebetulnya adalah nasehat untuk diriku beliau berkata: 
Beginilah keadaan orang-orang al-Siddiqiyyin. Mereka sama sekali tidak keluar dari suatu 
kedudukan yang sudah ditentukan Allah sampai Dia sendiri yang mengeluarkan mereka”. 
Mendengar uraian panjang lebar semacam itu aku tersadar dan tidak bisa mengucapkan sepatah 
katapun. Dan alhamdulillah Allah telah menghapus angan kebimbangan yang ada dalam hatiku, 
sepertinya aku baru saja melepas pakaianku. Aku pun rela tenang dengan kedudukan yang 
diberikan oleh Allah”. 

Masa ketiga 

Masa ini dimulai semenjak kepindahan Ibn Atho’ dari Iskandariah ke Kairo. Dan berakhir dengan 
kepindahannya ke haribaan Yang Maha Asih pada tahun 709 H. Masa ini adalah masa 
kematangan dan kesempurnaan IbnuAthoillah dalam ilmu fiqih dan ilmu tasawwuf. la 
membedakan antara Uzlah dan kholwah. Uzlah menurutnya adalah pemutusan (hubungan) 
maknawi bukan hakiki, lahir dengan makhluk, yaitu dengan cara si Salik (orang yang uzlah) selalu 
mengontrol dirinya dan menjaganya dari perdaya dunia. Ketika seorang sufi sudah mantap 
dengan uzlah-nya dan nyaman dengan kesendiriannya ia memasuki tahapan khalwah. Dan 
khalwah dipahami dengan suatu cara menuju rahasia Tuhan, kholwah adalah perendahan diri 
dihadapan Allah dan pemutusan hubungan dengan selain Allah SWT. 

Menurut Ibnu Athoillah, ruangan yang bagus untuk ber-khalwah adalah yang tingginya, setinggi 
orang yang berkhalwat tersebut. Panjangnya sepanjang ia sujud. Luasnya seluas tempat 
duduknya. Ruangan itu tidak ada lubang untuk masuknya cahaya matahari, jauh dari keramaian, 
pintunya rapat, dan tidak ada dalam rumah yang banyak penghuninya. 

Ibnu Athoillah sepeninggal gurunya Abu al-Abbas al-Mursi tahum 686 H, menjadi penggantinya 
dalam mengembangkan Tariqah Syadziliah. Tugas ini ia emban di samping tugas mengajar di 
kota Iskandariah. Maka ketika pindah ke Kairo, ia bertugas mengajar dan ceramah di Masjid al- 
Azhar. Ibnu Hajar berkata: “Ibnu Athoillah berceramah di Azhar dengan tema yang menenangkan 
hati dan memadukan perkatan-perkatan orang kebanyakan dengan riwayat-riwayat dari salafus 
soleh, juga berbagai macam ilmu. Maka tidak heran kalau pengikutnya berjubel dan beliau menjadi 
simbol kebaikan”. Hal senada diucapkan oleh Ibnu Tagri Baradi : “Ibnu Athoillah adalah orang 
yang sholeh, berbicara di atas kursi Azhar, dan dihadiri oleh hadirin yang banyak sekali. 
Ceramahnya sangat mengena dalam hati. Dia mempunyai pengetahuan yang dalam akan 
perkataan ahli hakekat dan orang orang ahli tariqah”. Termasuk tempat mengajar beliau adalah 
Madrasah al-Mansuriah di Hay al-Shoghoh. Beliau mempunyai banyak anak didik yang menjadi 
seorang ahli fiqih dan tasawwuf, seperti Imam Taqiyyuddin al-Subki, ayah Tajuddin al-Subki, 
pengarang kitab Tobaqoh al-syafiiyyah al-Kubro. 

Sebagai seoarang sufi yang alim Ibn Atho’ meninggalkan banyak karangan sebanyak 22 kitab 
lebih. Mulai dari sastra, tasawuf, fiqh, nahwu, mantiq, falsafah sampai khitobah. 

Karomah Ibn Athoillah 

Al-Munawi dalam kitabnya Al-Kawakib al-durriyyah mengatakan: SyaikhKamal Ibnu Humam ketika 
ziarah ke makam wali besar ini membaca Surat Hud sampai pada ayat yang artinya: “Diantara 
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mereka ada yang celaka dan bahagia...”. Tiba-tiba terdengar suara dari dalam liang kubur Ibn 
Athoillahdengan keras: “Wahai Kamal tidak ada diantara kita yang celaka”. Demi menyaksikan 
karomah agung seperti inilbnu Humam berwasiat supaya dimakamkan dekat dengan IbnuAthoillah 
ketika meninggal kelak. 

Di antara karomah pengarang kitab al-Hikam adalah, suatu ketika salah satu murid beliau 
berangkat haji. Di sana si murid itu melihat Ibn Athoillahsedang thawaf. Dia juga melihat sang guru 
ada di belakang maqam Ibrahim, di Masa dan Arafah. Ketika pulang, dia bertanya pada teman- 
temannya apakah sang guru pergi haji atau tidak. Si murid langsung terperanjat ketiak mendengar 
teman-temannya menjawab “Tidak”. Kurang puas dengan jawaban mereka, dia menghadap sang 
guru. Kemudian pembimbing spiritual ini bertanya : “Siapa saja yang kamu temui ?” lalu si murid 
menjawab : “Tuanku saya melihat tuanku di sana Dengan tersenyum al-arif billah ini 
menerangkan : “Orang besar itu bisa memenuhi dunia. Seandainya saja Wali Qutb di panggil dari 
liang tanah, dia pasti menjawabnya. 

Ibn Atho’illah wafat 

Tahun 709 H adalah tahun kemalangan dunia maya ini. Karena tahun tersebut wali besar yang 
tetap abadi nama dan kebaikannya ini harus beralih ke alam barzah, lebih mendekat pada Sang 
Pencipta. Namun demikian madrasah al-Mansuriyyah cukup beruntung karena di situlah jasad 
mulianya berpisah dengan sang nyawa. Ribuan pelayat dari Kairo dan sekitarnya mengiring 
kekasih Allah ini untuk dimakamkan di pemakaman al-Qorrofah al-Kubro. 

F0066. Sahabat Owais al-Qarni 

Namanya Owais, ia dikenal sebagai Owais al-Qarni karena dia tinggal di kota yang disebut "Qarn" 
di Yaman. Sayidina Owais Oarni (Allah senang dengan dia) adalah orang yang sangat saleh dan 
mulia. Meskipun hidupnya tidak signifikan dari sudut pandang duniawi, ia terkenal dan dihormati di 
antara semua umat Islam, khususnya sufi, karena kesalehan-Nya, praktek Zuhd (iktiyar), serta 
cinta yang mendalam dan kasih sayang untuk Rasulullah Kekasih Allah . Dikatakan bahwa dia 
menghabiskan semua waktu dalam kesendirian, puasa, berjaga malam dan shalat (doa). 

Dia telah memeluk Islam pada zaman Nabi Kekasih Allah SAW masih hidup. Dia secara alami 
memiliki keinginan yang sangat kuat untuk melihat Nabi tetapi karena ibunya sudah sangat tua 
dan dia membutuhkan perawatan terus-menerus dan perhatian, dia tidak bisa mengunjungi 
Kekasih Allah. Sebagai hadiah pelayanannya kepada ibunya, ia diperlakukan sebagai Sahabat 
oleh Nabi SAW meskipun ia tidak bisa melihat dia secara pribadi. Namanya masuk daftar Sahabat 
hanya karena niat yang kuat untuk melihat dan berjumpa Kekasih Allah. 

Setelah sahabat bertanya kepada Nabi Kekasih: "Apakah Sayidina Owais Oarni pernah 
mengunjungi Anda ?? Nabi pun menjawab:?" Tidak, Dia tidak pernah melihat saya secara fisik, 
tetapi secara rohani ia bertemu dengan saya "tasawuf didasarkan pada, spiritual koneksi atau link 
yang antara Nabi Kekasih Allah & Sayidina Owais Oarni, dalam tasawuf bahwa hubungan rohani 
yang dikenal sebagai "Nisbat-e-Owaisnya". 

Ketika Sayidina Owais Oarni Rahmatullahi 'alaih menerima khabar tentang Rasulullah SAW, 
bahwa ia telah kehilangan gigi dalam perang "Uhud", Sayidina Owais Oarni mencabut salah satu 
gigi sendiri (karena cintanya terhadap Rasulullah SAW). la lantas berpikir bahwa mencabut satu 
gigi tidak lah tepat, dia tidak tahu persis berapa gigi Rasulullah hilang, dan karena dia mencintai 
Rasulullah SAW lebih dari dia mencintai dirinya sendiri, dia mecabut semua giginya untuk 
memastikan bahwa ia telah kehilangan gigi yang sama seperti Sang Kekasih Nabi Muhammad 
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SAW. 

Selama hari-hari terakhirnya, Sang Kekasih Nabi (Rasulullah SAW) meminta Sayidina Umar dan 
Sayidina Ali (Rahmatullaahi 'alaihima) untuk mengambil kemejanya (Jubah Mubarak) untuk 
Sayidina Owais dan memintanya untuk berdoa untuk pengampunan pengikut beliau ( umat 
muslim). Alasan ini adalah untuk menunjukkan kedudukan yang sangat tinggi dari Sayidina Owais. 
Sayidina Umar dan Sayidina Ali bertanya kepada masyarakat tentang suatu daerah yang bernama 
Qarn. Satu orang datang ke depan dan memberitahu mereka bagaimana menemukan tempat itu. 
Mereka berangkat ke Qarn. Ketika mereka tiba, mereka meminta orang-orang memberitahukan di 
mana Owais itu. Penduduk desa memberitahu mereka, namun mereka sangat terkejut ketika 
ditunjukkan oleh penggembala unta yang tidak diketahui. Ketika Sayidina Umar dan Sayidina Ali 
Rahmatullaahi 'alaihima sampai padanya, mereka melihat Sayidina Owais melantunkan doa- 
doanya. Saat ia selesai shalat, ia berkata, "Ini adalah pertama kalinya ada orang yang melihat aku 
berdoa. Kedua sahabat ini lalu menyampaikan salam dari baginda Rasul dan menyampaikan 
pesan dari Rasulullah kepada Owais untuk berdoa untuk pengampunan dari pengikut Muhammad, 
ini dia. Setelah beberapa saat dia berkata, "Allah telah mengampuni pengikut Muhammad yang 
telah gugur sebanyak dari bulu domba dari suku-suku Rabia dan Mazhar. Lantas Mereka bertanya 
kepada Sayidina Owais, "Jika kamu sangat mencintai Muhammad, mengapa anda tidak 
mengunjungi dia lebih sering selama hidupnya?" Dia tidak menjawab, tapi bertanya apakah 
mereka (ummat Muhammad ) mengambil bagian rampasan dalam pertempuran Uhud? Dan jika 
demikian, sebab itulah gigi Muhammad tersesat di situ? Sayidina Umar sangat terkesan oleh 
orang sederhana ini dan meminta Sayidina Owais untuk berdoa baginya. Sayidina Owais 
menjawab, "Aku berdoa untuk pengampunan semua orang pada akhir setiap doa, Jika Anda 
menjaga iman Anda kepada Allah dan Rasul-Nya Muhammad, Anda akan menerima doa saya 
dalam kuburan Anda..". 

Syaikh FARID AL-DIN Attar mengatakan kepada kita tentang beliau : "selama hidupnya di dunia 
ini, ia (Oways) bersembunyi dari semua dalam rangka untuk mengabdikan dirinya untuk ibadah 
dan ketaatan" 'Attar juga menceritakan bahwa Nabi Muhammad SAW telah menyatakan pada saat 
kematiannya yang jubahnya harus diberikan untuk Oways, seorang pria yang belum pernah 
bertemu dalam kehidupan ini. Ketika 'Umar Radi Allahu anhu mencari Uways selama tinggal di 
Kufah, ia bertanya tentang orang yang berasal dari Qarn dan mereka pun menjawab "ada satu 
orang seperti itu, tapi dia adalah seorang gila, orang bodoh yang karena kegilaannya tidak tinggal 
di antara nya orang-orang sebangsanya (...) Dia tidak berbaur dengan siapa pun dan tidak makan 
atau minum apa pun yang lain minum dan makan Dia tidak tahu kesedihan atau sukacita;, ketika 
orang lain tertawa, dia menangis, dan ketika mereka menangis, dia tertawa". 

Banyak juga pengikutnya, Rasulullah SAW menyatakan: "Saya bisa mencium bau keindahan 
syurga dari tanah Yaman '". Pernyataan ini adalah referensi langsung tentang kebesaran spiritual 
Sayidina Owais. Nabi juga mengatakan: "Saya merasakan angin sejuk penuh rahmat dari Yaman". 
Mengenai hadits Rosuulullaah Shallallaahu alaihi Wasallam beliau berkata, "Banyak orang akan 
masuk surga melalui perantaraan seorang laki-laki tertentu dari Komunitas ku yaitu dari orang- 
orang dalam suku Rabi'ah dan Muhdar," AL-HASAN AL- Basri mengatakan: "Itu Owais al-Qarni." 
Sayidina Umar Radiyallaahu 'anhu mengutip Nabi yang mengatakan "Oh Umar Dari Yaman 
seorang pria. Akan tiba yang namanya Owais dan dia memiliki tanda-tanda kusta di tubuhnya, ia 
merawat ibunya tua dan lemah.! Jika untuk apa pun, ia mengambil sumpah dalam nama Allah, 
Allah akan memenuhi sumpahnya Jika Anda dapat meminta darinya doa untuk pengampunan 
Anda sendiri, maka Anda harus melakukannya.." 


v.islamuna.info 




TARIKH | 5687 [ 


Sayidina Ibnu-Sa'ied (RadhiAllaahu 'anhu) mengutip bahwa Rasuulullah Shallallaahu 'Alaihi 
Wasallam berkata: "Dalam ummatku (pengikut) ku , aku punya teman yang namanya Owais Al 
Qarni 

Uwais al-Qarni mengatakan, "Jauhkan mengawasi hatimu", "'Alaika biqolbik". 

Uwais al-Qarni berkata, "Tersembunyi doa (al-doa dhahr fi al-ghayb) lebih baik daripada 
mengunjungi dan pertemuan," karena kemunafikan (riya) mungkin masuk dalam dua terakhir. 

Do'a dari Owais al-Qarni : "Ya Allah, Engkau telah menciptakan ku ketika aku tidak patut 
disebutkan; Dan Engkau sediakan untukku ketika aku tak punya apa-apa; aku berdosa , dan aku 
mengaku bersalah. Jika Engkau memaafkan ku, sungguh sama sekali tidak mengurangi 
kewibawaanMu; Dan jika Engkau menghukum ku, sungguh sama sekali tidak akan meningkatkan 
kekuasaan Mu. Jika tiada Engkau ma'afkan, Harus kemana lagi aku tuk bisa meminta maaf, 
kecuali PadaMu. Sungguh, Engkau yang Maha Pemurah hati bagi orang-orang yang menunjukkan 
belas kasihan." 

Moga bermanfa'at..Salaaman wahtirooman... 

ALLAAHUMMA SHOLU WASALUM WABAARIK WAKARRIM WA ADDIM WA AN'IM 'ALAA 
SAYYIDINAA WAHABIIBINAA WASYAFINNAA WAKARIIMINAA WAMAULAANAA 
MUHAMMADIN SHALLALLAAHU 'ALAIHI WASALLAM WA'ALAA AALIHII WASHHAABIHI WA 
AZWAAJIHII WADZURRIYYATIHI WARHAM 'ALAA SAYYIDINAA ABU 'AMAR OWAIS BIN 
HARB BIN AL MUROODHI AL OARNI WARDHO 'ANHU.. 

Tukang cat PISS KTB.. 

Muhammad Mujtahid Mutlaq 

2451. ISTRI NABI NUH AS MENINGGAL SAAT BANJIR ? 

PERTANYAAN : 

Ibnu Sabil 

Assalamu alaykum. Numpang nanya, apa istri nabi nuh meninggal sebelum atau ketika banjir 
datang ? Mohon dengan referensinya ya... 

JAWABAN : 

Yupiter Jet 

Wa'alaikumussalaam, ada yang mengatakan istri nabi Nuh AS itu ikut berlayar di atas bahtera 
Nabi Nuh, namun pendapat yang dzohir menjelaskan bahwa ia ikut tewas (karena banjir) sebab ia 
mengikuti agama kaumnya, sehingga ia terkena bencana banjir sebagaimana kaumnya, seperti 
istri nabi Luth yang terkena bencana sebagaimana kaumnya. Lihat Tafsir ibnu katsir: 

t* UL*ti y ^Js- oJlS” liSl Ut Jj t Jai aJ 1.1*j CJIS” £jj Jj :JJjt 

jJLpt Alilj tlgj »ji L. J»jJ et yS 


LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/605020742854Q71/ 

2525. DAFTAR MAKAM AWLIYA DI JAKARTA 

Oleh: Afifuddin Albatawie 
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I. AL-HABIB HUSEIN BIN MUHSIN AL-AYDRUS 2. SYARIFAH SALMA BINTI HUSEIN AL- 
AYDRUS 3. MBAH PANGERAN SYARIF (DATUK BANJIR) BIN SYEIKH ABDURROHMA N 
(LUBANG BUAYA) 4. AL-HABIB UMAR BIN MUHAMMAD BIN HASAN BIN HUD AL-ATHOS (Al- 
Khaero t) 5. AL-HABIB ‘ALI BIN HUSEIN AL-ATHOS (Al-Hawi) 6. AL-HABIB AHMAD BIN 
ABDULLAH BIN HASAN AL-ATHOS (Al-Khaero t) 7. AL-HABIB ‘IDRUS BIN HUSEIN AL-HAMID 
AL-KHOIROT (Kramat Al-Khaerot) 8. PANGERAN JAYAKARTA BIN PANGERAN SUNGRASA 
WIJAYA KARTA BIN TUBAGUS ANGKE (Klender) 9. PANGERAN LAHUT (Klender)IO. 
PANGERAN SEGIRI BIN SULTAN AGUNG TIRTAYASA (Klender) 

II. PANGERAN SURYA (KLENDER) 12. RATU ROFIAH (KLENDER) 13. SYEIKH KOMPI UBAN 
(KRAMAT CIPINANG) 14. SYEIKH DATUK GEONG (KRAMAT JATI) 15. SYEIKH DATUK 
BANJAR (KRAMAT JATI) 16. KYAI OOSIM BIN KYAI TOHIR (PULO) 17. AL-HABIB UMAR 
(KRAMAT KOMPI MAS SEMPER) 18. AL-HABIB MUHAMMAD SYARIF BIN ALWI BIN HASAN 
BIN ALI ASSEGAF (KOMPI JENGGOT) 19. SYEIKH KOMPI TIMUR (KRAMAT SUNTER) 20. 
SYEIKH KOMPI BARAT (KRAMAT SUNTER) 

21. SYEIKH KOMPI RESO (KRAMAT SUNTER) 22. SYEIKH KOMPI PENGANTIN (KRAMAT 
YOS SUDARSO) 23. AL-HABIB SYARIF BIN ‘ALI BIN HUSEIN BIN UTSMAN (CUCU SUNAN 
GUNUNG JATI 19, KRAMAT MENGKOK) SEMPER 24. SAYYID ALI (KRAMAT BATU TIMBUL/ 
TUM BUH SEMPER) 25. PANGERAN PUGER BIN MUHAMMAD BIN SULTAN HASANUDIN 
(KRAMAT DEWA KEMBAR) 26. AL-HABIB SALIM BIN SYEIKH ABU BAKAR (DEWA KEMBAR) 
27. AL-HABIB SAYYID HUSEIN BIN HASAN BIN SYEIKH ABU BAKAR (KRAMAT DEWA 
KEMBAR) 28. AL-HABIB ‘ALI BIN AHMAD ABDULLOH AL-HABSYI/ MBAH SAYYID ARELI 
DATO KEMBANG (KRAMAT ANCOL) 29. SYARIFAH ENENG (KRAMAT ANCOL) 30. AL-HABIB 
HANUN BIN SYEIKH ABU BAKAR (KRAMAT ANCOL) 

31. HABABAH SYARIFAH REGOAN BINTI HANUN BINTI SYEIKH ABU BAKAR (KRAMAT 
ANCOL) 32. AL-HABIB HASAN BIN MUHAMMAD AL-HADDAD (MBAH PRIUK) 33. AL-HABIB 
SYARIF MUHSIN BIN ‘ALI BIN ISHAO BIN YAHYA (KRAMAT CILINCING) 34. AL-HABIB 
SYEIKH ABDUL HALIM BIN YAHYA (KRAMAT AL-ALAM MARUNDA) 35. AL-HABIB 
MUHAMMAD BIN UMAR AL-OUDSY (KRAMAT KAMPUNG BANDAN) 36. AL-HABIB ‘ALI BIN 
ABDURROHMA N BA’ALAWY (KRAMAT KAMPUNG BANDAN) 37. AL-HABIB ABDURROHMA N 
BIN ALWI ASSATIRI (KRAMAT KAMPUNG BANDAN) 38. SYARIFAH FATIMAH KECIL BINTI 
HUSEIN AL-AYDRUS (KRAMAT PEKOJAN) 39. AL-HABIB HUSEIN BIN ABU BAKAR AL- 
AYDRUS (KRAMAT LUAR BATANG) 40. AL-HABIB MUHAMMAD BIN SYEIKH BIN HUSEIN AL- 
BAHAR (KRAMAT TUNGGAK) 

41. MU’ALLIM SYAFI’I HADZAMI BIN SHOLEH RO’IDI (KEBAYORAN ) 42. AL-HABIB UTSMAN 
BIN ABDULLOH BIN AQIL BIN YAHYA BIN AL’ALAWY (PONDOK BAMBU) 43. PANGERAN 
SYARIF HAMID AL-OODRI BIN AL-HABIB SULTON SYARIF ABDUL ROHMAN AL-OODRY BIN 
MAULANA SYARIF HUSEIN (KRAMAT ANGKE) 44. SYARIFAH AMINAH BINTI PANGERAN 
SYARIF HUSEIN AL-HABSYI (KRAMAT ANGKE) 45. AL-HABIB SHOLEH AL-HABSYI (KRAMAT 
ANGKE) 46. KOMPI NA SYEIKH (KRAMAT ANGKE)47. SYEIKH JA’FAR (KRAMAT ANGKE) 48. 
SYEIKH LIONG (KRAMAT ANGKE) 49. SYARIFAH MARIAM (KRAMAT ANGKE) 50. 
PANGERAN TUBAGUS ANJANI (KRAMAT ANGKE) 

51. AL-HABIB SAYYID ABU BAKAR BIN SAYYID ALWI BAHSAN JAMALULLAI L (KRAMAT 
MANGGA DUA) 52. AL-HABIB ALWI BIN AHMAD JAMALULLAI L (KRAMAT MANGGA DUA) 53. 
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AL-HABIB ABU BAKAR BIN ABDULLOH AL-AYDRUS (KRAMAT WACUNG) 54. SYARIFAH 
HUDZAIFAH BINTI ABDULLOH AL-AYDRUS (KRAMAT WACUNG) 55. PANGERAN WIJAYA 
KUSUMA (KRAMAT KEDOYA) 56. PANGERAN PAPAK ADIPATI TANJUNG JAYA (KRAMAT 
PEDONGKELA N)57. AL-HABIB UMAR BIN HAMID BIN HASAN BIN ABDULLOH BIN AHMAD 
BIIN HASAN BIN SHOHIBUL ROTIB AL-HADDAD (KRAMAT PESING) 58. AL-HABIB ABBAS 
BIN ABU BAKAR BIN HUSEIN BIN AHMAD BIN ABDULLOH AL-AYDRUS (KRAMAT RAYA 
BOKOR) 59. AL-HABIB UTSMAN BIN MUHAMMAD BIN AHMAD BANAHSAN (KRAMAT ABIDIN) 

60. AL-HABIB UMAR BIN UTSMAN BIN MUHAMMAD BANAHSAN (KRAMAT ABIDIN) 

61. SHOHIBUL KAROMAH WAL BAROKAH AL-HABIB ABU BAKAR BIN ALWI BIN ABDULLOH 
AL-AYDRUS (KRAMAT ABIDIN PONDOK BAMBU) 62. SAYYID HABIB HUSEIN BIN UMAR BIN 
‘ALI BIN SYAHAB (KRAMAT PECENONGAN ) 63. AL-HABIB ALI BIN SHOLEH ABDURROHMA 
N AL-OODRY RADEN ATENG KERTADRIA (KRAMAT JAYAKARTA)64. AL-HABABAH 
SYARIFAH FATHIMAH (KRAMAT SAWAH BESAR) 65. AL-HABIB HASAN BIN ‘IDRUS AL- 
BAHAR (KRAMAT SALEMBA) 66. AL-HABIB ABDUL OODIR BIN MUHAMMAD AL-BAHAR 
(KRAMAT SALEMBA) 67. AL-HABIB UMAR BIN ‘IDRUS AL-BAHAR (KRAMAT SALEMBA) 68. 
AL-HABIB ‘ALI BIN ABDURROHMA N AL-HABSYI (KWITANG) 69. AL-HABIB MUHAMMAD BIN 
‘ALI BIN ABDURROHMAN AL-HABSYI KWITANG) 70. SYARIFAH NI’MAH BINTI ZEIN BIN 
AHMAD BIN SYAHAB (KWITANG) 

71. AL-HABIB ABDURROHMA N BIN ABDULLOH AL-HABSYI (KRAMAT CIKINI)72. SYARIFAH 
AL-HABSYI (KRAMAT CIKINI)73. SYEIKH UPU DAENG H.ARIF UDIN (KRAMAT SENEN, 
WAFAT TAHUN 17)74. AL-HABIB ZEIN BIN MUHAMMAD AL-HADDAD (KRAMAT PRIUK)75. 
AL-HABIB AHMAD ZEIN AL-HADDAD (KRAMAT PRIUK)76. AL-HABIB ‘ALI BIN ZEIN AL- 
HADDAD (KRAMAT PRIUK)77. AL-HABIB UMAR BIN JA’FAR AL-HADDAD (PASAR MINGGU) 
78. AL-HABIB ‘ALI BIN HASAN BIN UMAR AL-HADDAD (PASAR MINGGU)79. AL-HABIB 
THOHA BIN JA’FAR AL-HADDAD (PASAR MINGGU)80. AL-HABIB ABDURROHMA N BIN 
HASAN BIN SHAHAB (KALIBATA) 

81. AL-HABIB ABDULLOH BIN JA’FAR BIN THOHA AL-HADDAD (KALIBATA) 82. AL-HABIB 
AHMAD BIN ‘ALWI BIN AHMAD BIN HASAN BIN ‘ABDULLOH AL-HADDAD / HABIB KUNCUNG 
(KALIBATA) 83. AL-HABIB ABDULLOH BIN JA’FAR BIN THOHA AL-HADDAD (KALIBATA) 84. 
AL-HABIB ABDULLOH BIN HUSEIN ASSAMI AL-ATHOS 85. AL-HABIB THOHA BIN 
MUHAMMAD BIN ABDULLOH BIN JA’FAR BIN THOHA BIN ABDULLOH BIN THOHA BIN UMAR 
BIN ALWI AL-HADDAD (KALIBATA) 86. SYEIKH RAHMATULLO H (KEBAYORAN ) 87. DATUK 
BIRU (KRAMAT RAWA BANGKE) 88. AL-HABIB ZEIN BIN ABDULLOH AL-AYDRUS (AL-HAWI) 
89. AL-HABIB SALIM BIN JINDAN (AL-HAWI) 90. WAN SYARIFAH FATHIMAH BINTI 
ABDULLOH AL’AIDID (KRAMAT PETOGOGAN) 

91. AL-HABIB ‘ALI BIN AHMAD BIN ZEIN AL’AIDID (KRAMAT PULAU PANGGANG, 
KECAMATAN PULAU SERIBU, JAKARTA / KRAMAT TIMUR) 92. AL-HABIB HUSEIN BIN AQIL 
BIN AHMAD BIN SOFI ASSEGAF (KRAMAT BARAT PULAU PANGGANG) 93. AL-HABIB 
MUSTOFA BIN IDRUS BIN HASAN AL-BAHAR (KRAMAT LUBANG BUAYA) 94. SAYYID 
AHMAD BIN HAMZAH AL-ATHOS (KRAMAT PEKOJAN) 95. AL-HABIB ZEIN BIN MUHAMMAD 
AL-HADDAD (KRAMAT PRIUK) 96. AL-HABIB AHMAD ZEIN AL-HADDAD (KRAMAT PRIUK) 97. 
AL-HABIB ‘ALI BIN ZEIN ALHADDAD (KRAMAT PRIUK) 98. AL-HABIB MUHAMMAD BIN ABDUL 
OODIR AL-HADDAD (KRAMAT PRIUK) 99. AL-HABIB SALIM BIN THOHA JA’FAR AL-HADDAD 
(PASAR MINGGU) 100. AL-HABIB UMAR BIN JA’FAR AL-HADDAD (PASAR MINGGU) 
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101. AL-HABIB ‘ALI BIN HASAN BIN UMAR AL-HADDAD (PASAR MINGGU) 102. RA KANJENG 
ADIPATI DALAM NEGERI 1 SOSRODININ GRAT (KRAMAT JAYAKARTA) 103. RA AJENG 
SULARTI (KRAMAT JAYAKARTA) 104. SYEIKH MANSYUR (KRAMAT LIO-PASAR PAGI) 105. 
HABIB ALWI BIN HUSEIN AL-HABSYI (KRAMAT PEDAENGAN- CAKUNG) 106. HABIB 
MUHAMMAD BIN ALWI AL-HABSYI (KRAMAT PEDAENGAN- CAKUNG) 107. PANGERAN 
USMAN (KRAMAT PEDAENGAN- CAKUNG) 108. AL-HABIB SALIM BIN ABDULLOH AL- 
QODRY/ PANGERAN SALIM (KRAMAT PULO GEBANG) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/58931 0314425114/ 

2571. TARIKH : PEMBUNUH SAYYIDINA 'ALI 
KARROMALLAHU WAJHAH 

PERTANYAAN : 

> Hendra Alfatih Hidayatulloh 

Assalamu'alaikum.Para sesepuh saya mau brtanya.... Siapakah pembunuh sayyidina ali ?? Apa 
motif nya si pembunuh itu ?? Bagaimana akhlaq atau biografi nya si pembunuh itu ?? silahkan 
yang tahu jawab 3 pertanyaan itu. .Wasalam... 

JAWABAN : 

> Brojol Gemblung 

Wa'alaikumussalam. Pembunuh itu bernama 'ABDURRAHMAN IBNU MULJAM. Dia sebagian dari 
orang yang pandai membaca al-Qur'an dan alim fiqh, dia pernah belajar Our'an pada Mu'adz bin 
Jabal. Sehingga Imam Abu Muhammad bin Hazam berkata : Sungguh Ibnu Muljam adalah sosok 
utama penduduk bumi. 

Silahkan baca sendiri detail sejarahnya : 


VIY - VI ) V - ^ - jj!£ (jjl - Aal^allj Aahall; 

QA -*a£k Uk £.aA A£j la^j jC-Jj -*(j £-LL jllajJj jla^a a^laA LLkjl jA^a £-aJ J<j £-«JJ 

ILxjjL_fl ab^j A^a aLl i aj^ \yA. -«(j j£l<j Liaj Uj^A lal^c -<a£ IdjA jatgA Saj 

IL^. £.j^ Uk liba*^ jc-ojj a£j UIaj-c^ LiJal - lyb»ji AjA1£jjI iSj £-J^ Lkjb^ -«(j Uj .cJag.^ jSUjI; 

jla \a laA^j j JvUll \a LkjIA -^AlaLia J^Ljall A_aj 1 Lata liutajj lajjjai jis 4^aV A-ojl aAII ^ <jjSLa V 1 ^jl£ ?^aA.l*a C.UL1L lAla 

(j-alsiil <jj ^jttl Ulj j£j (jj Jla j uij JIAj > jllk <jjl ^jg^lA Ui Ll ;^>L <jj| JIAa ?Lij|j£]. 

Ajx1a^jI jjjlaSjl l(j V a£(j-a G laaA aSak lj aajdi ALAAjI LaulAg^a Ajoui jAl jlaat^jl luu^ £_Lujo a.udi 

£J □ I^jA A^ abo UA<_£ a j AjA iUl bj -ak^a AjoiIj LS^ IK jaA A.^lgl Lj© £(j ! □ aLa -aj ik UAj<j a^ a$L 

kuai A J kJ<ja A^ ijf -oj aj^ U ajj|£ jjj ij^A^ Jj^a lil IlUca U ji© aalj 1^.1 Ikl^a ajCa llbaJA c ib ia J £^ aj^a 

LIaI jIjLIaU j£UCj iUaA -o-w^-jjS aAc j£laCa i J I T^kan" ^ ILojol^J U^.ba£ aa*aJ ijAc Aki jIaI la^j .k>tLCa £.A1 a ^Loj^ ^laaA Uj^ 

I^.U Ll^ aLo^.1 AUbjkCa £-La avlk IV 1 —i j£l^al jSa^A. :^l) ^ ^ jjllk -<al a^ 

A k IL3 jS IV S3J £-^4 Aj jja^.1 a^.1 a^a jjj^)£Ca IkjjJaA -C-J^ Alcil jj^jCa k -o<j Aj-c^.U aj^a U^jIl-j afllj k 1 £jG -a*A 

?Sj£.VIj Uj^II ^ tUl <Ja (jjl aJ JIA ^»>^ 1 njua a] JIL j^.1 ^ Jbolailj 

Aak. laJAuj Sipili S!>L-al blA A>i.>iall ^ aJ (j-o£l JIA ^Aak <— A£ bj laku dik. Jiil ccdal ; JIAa JjS ?JIA |cUIA La j ; JIAa 

AaLLai dAj£ UJ^ u 1 ^ iJka .LjJI aAII ilc. LA LIA cLjIj L£jJj liwiiji LaA^ Lj^a jlA i©LtAa 

a Vi'gja ;JIA ^JIAs Aal ^Lu Lol iJIAs ^aJjSI Ij^G ^jkjl ^-k-l Laa Aak aAII Jg aIII (j-o aIjIjSj ^^LujVI 

AjJ -«(j lkjliil. AIaLa AltU axJ V(^ j-kJ ja^l^j Ajb^A^ b(j iilA. Ik-AatA lwa^. £jjujS iilA kldi i jilJ; A Afi UUa Uj^ jk Jdi 

i G iu ^ jjl A^*-ljk jC-« J J -J(j li*l-L> tfa -k-k A jVc- IJjvLa - jA^a Ljj -ftk.^4 JJJ^U 4 - jA^a ^uAaaljjj £^ L5 3>bn jl 

-aSLJ ILaiJo Uj^ -^l £-^4 

ALI ^Jtj ai^^jia iljl^jjj lljj^a U^ IL-a^lSt jkjJ; lL-a!>lS ika^lS AjIj JLa jaUJaa alLaC-fl ±*Ja^)jA Aj 3^ A^ IlLlJt ijJa^A la^j ak^ 
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jlioiji—i c.1^ i jj< ioilJ IsA c.1^ Iajj4. jjJa^ Uk £-j<i jLal jA k(j -»Vj» J; V jV -kc>“ ^ ■£■ ^LS ^ C jajtJ Jjlj ijk 

1*1!^; jA/j Hjljjj -Ojj Jjijla iioA Uiile. -ajjJaltll Uk jllk jjjl—i jUxjlj. HjSjS; 207 ^Ks'. ja.J - 0 (j 

^ . A J «J. * I liikt jjAi_l .Uijjt-j a 'l jjiuA jaUll Ujljjjl 

jAoilii k<j jaJf £•.!<_£ J(j AjjjS J(j jAt_J jUjkjj □ VlS Uia.ji c\j ^ -ajjki 11 a cjJ Uja^j J<j 

l»LG Ajiaai ?<Jla (jk. lilLaa. L»a . Jli ; Jla “UJI jic- ;<! jiia - <UI <aja - i_«jj£ji jAj AjJj jjj i—iijti 

jJkj Uk ij jSjJ a. ^j iJ*u ialj k c\s V ijl,il IV ^jjV au jV ijl^l IV -aj jS j iU j Uk t ^ SIJ; ]j ilaji JS jjj c-SCj itl 
jj£j (Jars ^ic. J->■""■ I Lalj . j.^a' i ^Ijl t X I !> ' i Vj V (Jls3 ? jjjaJI £-llli dLa j] (jjiojdl jjJ U ;Alll Jjc. jj ■ _'Jlaa i-U £_j I l_ij£ 

-aj ijJ V lk IV Uk. v dlik jjujAl. 

Masalah motif pembunuhan Sayyidina 'Aly silahkan tanyakan pada sosok wanita cantik yang 
bernama OATTHAM BINTI AL-SYAJNAH. Pembunuhan itu murni karena wanita, memang benar 
awalnya hasil konspirasi jama'ah tapi hal itu terlupakan dan Ibnu Muljam berubah fikiran pada saat 
melihat Oattham binti al-Najsyah. Silahkan lihat keterangannya di al-Bidayah karya Ibnu Katsir itu. 
Ini saya petikkan dari sejarah panjang di atas : 

Auial A J ■a.Ujjj Ajp jij jj^ U jjU_j jjjis jjj SjVU^ Jjf lit iijld U jis jil<J i$.l Hal(» jid: HdaJ4. i Al SiJ ijp U%jjl(j 

Lui jta-lAll j£Udl iUS. Ua-alJ jAi j£Udl ij ljiL*dl llaL<>£ jiuJ iAl ilol jUl Lj Jjjfll £.ik jioi^ ^.Idk Uj^g. 

A.U jaJaJ^.1 ildijiadl C-IjA. jVlk IV<_a jdlAal jiLk. ji(j JSjJ C-l^ Jj JaUi_l. ilj; iil jjlik -al A.U 

Ala Uj]jS IV ijJ £-^1 ij jja^.1 Jj.1. 


Silahkan dibaca bagi yang ingin tau pembunuh Sayyidina 'Utsman bin 'Affan : 

Y * V V - £ - jjj£ (jjl - j ; 

JJJLS 4u c il 4(j «■ JO 'u JU VijX ‘( 1 ) jdajX -Uij-ilj jj ^>jlj Ikjlj^ 

J»Ual d j d \A aiikl jLal £~0JJ J j Ua-oj ijk_l G-^ CJJilj I Jjoi jA j i K iu)£ k» lldit Lal jVkll JU^j ilkl 

jjod: ial £lj ijg □ ciA. 

(1) jj'rk ^ ^u^u -iu ^>k *u ku ^-ju: ^j V^-. iiku *\s Sfl*. 


Pembunuh Sayyidina 'Umar bin Khattab adalah : 

o * V - ^ (jjl - ^jUlI ^lia ; 

ijk; iilj^ 1 j 1K1 c_j JaajA. jjlA i25^ A^l Aj IV l(j Lj JjljS ial(J iHlj^ IK1 c_j jjLA Ijat^l^ ILq^jjS 

Aatj^jia 2 a L j ijijS UasujS jjosuA ijLkj £-oj £-Jj a*-p JaauA. Jn», lidi ijLdl £--aj iUvl JUd A£jl j£j(J U^L_1 AaJl 

jH* W ^J> s 4ijjj ^ dks. 


> Dewi Rosita 

Pembunuhnya adalah abdurrahman bin muljam, motifnya untuk sarat mahar penikahan harus 
dengan darah sayyidina Aliy, beliau dibunuh pada tanggal 17 ramadhan pada waktu subuh 
dengan sebilah pedang yang dibuat oleh kaulah dari mesir dengan seribu macam racun pedang 
tersebut tepat di keningnya. 

Sumber referensi dalam kitab rijal haolarrosul. 

> Syafeq Alvin 

Profil pembunuh Khalifah Ali bin Abi Thalib RA. Pernahkah terbayang bahwa sahabat semulia 
beliau dan orang yang sangat dekat darahnya dengan Rasulullah n akan dibunuh oleh seorang 
yang dzahirnya ahli ibadah ? 

Abdurrahman bin Muljam Al-Muradi, bukan orang jalanan yang terkenal peminum khamr, pezina, 
atau seorang fasik. Bukan! Justru orang akan heran ketika mendengar bahwa Ibnu Muljam adalah 
seorang ahli ibadah, ahli shalat, shaum, dan penghafal Al-Qur’an. 

Akan tetapi demi Allah I, kecerdasan dan semangat ibadahnya tidak disertai dengan kesucian jiwa. 
Dia tenggelam dalam fitnah Khawarij. 

Khawarij memiliki sekian sifat sebagaimana Rasulullah n sabdakan, yang seluruhnya ada pada diri 
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Ibnu Muljam. Di antaranya, mereka adalah kaum yang banyak membaca Al-Qur’an tetapi tidak 
memahami apa yang dibaca. Bahkan memahaminya dengan pemahaman yang menyimpang dari 
kebenaran, bacaannya hanya sekadar melewati kerongkongan. Di antara sifat Khawarij, mereka 
biarkan para penyembah berhala dan mengkafirkan serta memerangi ahlul Islam. Cukuplah 
sebagai bukti hal ini, mereka memerangi para shahabat generasi terbaik dari umat ini. 

> Mbah Godek 

Wa alaikum salam, pembunuhnya adalah abdurrahman bin muljam pada tanggal 17 romadlon, 
beliau wafat dihantam pedang di keningnya sehingga menembus otaknyacerita singkatnya yaitu 
ada 3 laki-lak dari kaum khowarij yang bertugas yaitu abdullah bin muljam,albarok bin abdullah 
attamimi dan amr bin bakar attamimijbnu muljam berkata,aku akan membunuh ali untuk kalian, 
albarok berkata,,aku akan membunuh muawiyah untuk kalian dan amr bin bakar berkata,aku akan 
bunuh amr bin ash untuk kalian,,mereka telah sepakat dan saling kompromi dan merahasiakan 
apa rencana mereka,pada suatu hari ibnu muljam berkunjung disuatu golongan dari bani taimir 
robab kemudian melihat sosok wanita yang bernama qotthom bin syajnah bin addi bin amir bin auf 
bin tsa'labah bin saad bin dzahal bin taimir robab, yang mana ayah dan saudaranya telah dibunuh 
alijalu abdullah bin muljam heran dan suka sama wanita tersebut lalu meminangnya tapi wanita 
itu berkata,saya tidak akan mau menikah denganmu sehingga kamu bisa mengobati hatiku, lalu 
abdurrahman bin muljam berkata,jangan kamu minta padaku kecuali aku akan memenuhi 
permintaanmu (apapun yang kau minta akan aku turuti) lalu qottom menjawab,aku minta 3 ribu 
dan kematian ali lalu ibnu muljam menjawab,demi Allah kedatanganku ke mesir ini hanya untuk 
membunuh ali maka aku akan menurutii apa yang kamu pintadan ibnu muljam ketemu dengan 
syabib bin bajroh al-asyba'i,dan menceritakan apa yang direncanakan dan mengajaknya untuk 
bergabung dan syabib menyetujuinya..ibnu muljam pada malam itu menginap disitu untuk rencana 
membunuh ali pada waktu subuhnya dimalam yang ditentukan itu,asy'ats bin qois alkandi 
bermunajat dimasjidnya sehingga fajar tiba,dan berkata pada ibnu muljam,shubuh telah tertawa, 
lalu ibnu muljam dan syabib bergegas menghunus pedang mereka dan datang lalu duduk didepan 
lobang/pintu yang mana ali biasa kluar dari pintu tersebut..pedang ibnu muljam mengenai kening 
ali sampai rata sehingga menembus otak sedangkan pedang syabib terjatuh di kubah. 

(UI cUoUl p49>y .304/2) (LlaJI 'J 

Ulul 3 jI bjjcil _jj! Lijjcil ibij 4 JJ| qj liC. liLjj 

ijjo jSU :JlS ^ bLil ^ jjjujjJI buul qj blul <jj jjoC 3J 

(juj 3^3 juj &ibc 3 ijJjoo o° 3^>3 iiSiljjoJI pj=Jx> qj 

jdc Cj^biJI I3^alsii3 .<&oj l3&oui>IS .jvjojjojJI qj 3jjqC3 h^jojjouJI «UJl liC. qj JjjJI3 

bl :djjJI JL93 njvlflj pil bl ^1 Jlii 9 jjo ib&JI I320JJ3 u-olaJI 3JJ0C3 4J3I203 jJUo jul 

0 I I3CJI3J3 i<ulc 13^31^3 dJi jJb I 3 ^fi>lsa 9 ^Isdl qj 3jjqC pljSlS bl ’.jZj qj 3jjqC JL93 

OjjiC 4 JjJ p^lu O 3 JOJ 3 I «Uioj <il ^ 3^3 id jvjOjuj iSill J p^jjo 

«lib^l p^ii 9 !«U>Lo iSiJI j^ojoJI jJj ,-^.jn 4 > 3 j pii njLouoj 

p^jjo oI_jjoI iSljS iv_jbjJI fjJ juj Ijsu I03J jlj 3 o ^3 -^.y 1 ° ,-c ni ^ ‘ <1 j> I 

Jj 3 (jic qI^ 3 iLjbjJI fjJ qj JiiO ^ qj 4 jJ k) v_ 93 C qj jjoIc qj iSlC- qj &>jZj Cjuj plib :l$J JLqj 

Jjjiacl ^!j Lujij (juJLujj :JlS 9 .jJ J «ii>3Jjl ^1 !oJlii 9 il^jbci 3 nj^j^jJb lfi>bl. 
Lo dbukcl ifl3 njJb Jl 9 ^!j joJI liSl jJj ju sL> Lo ^(013 :JLtt 9 .v_JUo jul qj jJb Jbi 93 <^l IdJLoS 

Jk>3 .dJi jJj «IjL >19 i Osio [jo&J jl jdj olc^3 i^jjj Lo 4 nlcl 9 6jJ>j qj fJ>Jjo ^1 ^3 .oJLj 

glhj 0 ^Xujjo jb (jdjj9 ^ Cjai^!l ijc^bj jb blc Jloj qI I^j 9 pjC juJI 4 JjUI JUj fJxLo ^jI 

LA> lsL> pj .Lo^LjI liib <jj ^jI P lii9 <ll Jla9 

J 093 I 4JLJJI Oj juj :JlS9 ‘iJj CjlujJ> 9 il_>puuj «tujli ijJb Jls - jdc L^Juo aCiJI OiuJI JjL ao 
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Cuil Lo i 4 Dl b :oJii9 ipiuj 3 4 ilc «UJl jd*zo «UJl JdJ £tLud9 njjJb> U 3 iSbuC (JujUjq 9 njdfi>I 

jvJuo p^J Tjji ju ipbgjjO Ijji p^j juJdjI p^gJUI :cJi 9 . " p^jJb 401 £dI " IjJ JLtt 9 ^>aJJI3 ^ 3^1 ,jo Jool. 

i_jLII LoJs c^laJji. U3 4 jDj qjj ^LjJI ^jI pLaS iD^LzoJI : Jlsi 9 JJi jdc qD3joJI ^blJI qjI Ji^3 
«Ubjjicls ^jLII J093J 4 J_p ^003 £_pj p3J J£ &La 3 j dliS 1 " O^bzoJI O^LaJI ^lill L$jI " iiSib 
liLud CjuIj pj " dLI jdc b pixll cOJ ijysui' " :%‘ls 020 juj3 ilAluJI Jjjjj dli qo u-osj JLa 9 .q)L>jJI 
g939 i-JJJjij v_ 9 jjuj L0I3 i 4 cLoD ijJj J*^33 4 jj 9 jJj i_jLob pjdo ^jI lAluj Lob iIszjjOl^ bj*zo 9 Ljb 
^j| ics.13 lobb v^jujui Lob imjb> qo Lo^jJc ^bJI ^3 ." J>jJI pu^su " :J3£j dJ &q ^9 1( jLkJI 
uo 0)3 hj-oLo 9 3I 3ic IjvjoD ^3 bb q c 19 < 4 ^ 1 j$ I^juJI^ i^loLaLo I3J4U :Jli 9 njJb jdc Jiib ^xLo 
CjJj 9 Lo :Jl 9 lojjuoJjoJI jjjoI oJj 9 i 4 Dl 3D1C b ijdc CjJj p 3^K pl oJli 9 .QjjoJlaJI ljj Dic 4 o*zobU ju 03ibJb 
^b'oojuu D&J 4JJI3 :Jl 9 pii TiJ ojSjj pJ 9 :Jl 9 .ydjL qjJuo3joJI jJjoI jdc \jpj. 0 I 3>j^! juj 4JJI3 :oJl 9 .dbi ^!| 

<&Xujl3 401 OD&jI juibil jb " 4 ^ jusj - 


> Timur Lenk 

Awal teror dalam islam adalah pembunuhan tersebut oleh kaum khowarij, targetnya 'Ali bin abu 
tholib , 'amr ibn al-'ash dan mu'awiyah bin abu sufyan. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/59441 0560581756/ 

2660. SIAPAKAH SEJATINYA DZULQORNAIN ITU ? 

PERTANYAAN: 

> Imam-Syafiie As-Shoghirokh 

Assalamu'alaikum. Mau tanya Nich Dzulkarnain atau Zulkarnain Itu Siapa Ya..? Dan sejarah nya 
bagaimana..? 

JAWABAN : 

> Mbah Godek 

Wa'alaykumus salaam, surat alkahfi ayat 83-84 


(/■> v* <£it- pL ji jSp\ iji j* di JCuj 

Mereka akan bertanya kepadamu (Muhammad) tentang Dzulqarnain. Katakanlah: "Aku akan 
bacakan kepadamu cerita tantangnya." 


C“ ^ J? o' “Pi d ^ 

Sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan kepadanya di (muka) bumi, dan Kami telah 
memberikan kepadanya jalan (untuk mencapai) segala sesuatu, 


(964 -.o 9 ) y* c/* J*j^' 

(/•jj J<»j Q>^y. j*j ‘ s* _Aj 1 J* j d ‘ b_jbUJi{ jvjjii j* dkJtLjj } 

JJii (jy jl il ji jl j~£j iiAL» d l^JL. DI S' J-ij c LD d\S~ JJj « U-L o *>Lrj Dl5"j : 

LijJl ,3 j 5 jL>- 4)ts”j jiilj t3j-iil ajS/ : J^j DJliij t ali^S l>® j*J* ^ DUjviDs aJ d\S~ 

Mereka akan bertanya kepadamu (Muhammad) tentang Dzulkarnainyang bertanya adalah orang 
yahudi atau orang guraisy dengan memakai isyaroh yahudidzulgornain adalah raja iskandar dari 
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bangsa yunani,ada yang bilang dari bagsa romawidzulqornain adalah lelaki yang sholih, ada yang 
bilang beliau adalah Nabi ada yang bilang beliau adalah Malakan dengan menfathah lam 
(malaikat)tapi yang shohih dgn mengkasroh lam (malik/raja)dan terjadi perbedaan pendapat 
kenapa bisa dinamakan dzulqornain ada yang mengatakan beliau memakai 2 gelungan dari 
rambutnya seperti ke tanduk maka dinamakanlah beliau sebagai dzulqornain (mempunyai 2 
tanduk)ada yang berpendapat bahwa beliau sudah menjelajah sampai kearah timur maupun barat 
seolah-olah beliau memperoleh 2 tanduk dunia 

> Laskar Saridin 

Bismillah, surat alkahfi ayat 83-88 : 


Mereka akan bertanya kepadamu (Muhammad) tentang Dzulkarnain. Katakanlah: "Aku akan 
bacakan kepadamu cerita tantangnya." 

C- J*" Cf «Mj VI aJ UI 

Sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan kepadanya di (muka) bumi, dan Kami telah 
memberikan kepadanya jalan (untuk mencapai) segala sesuatu, 


maka diapun menempuh suatu jalan. 

^ JsieS of L.Ij of UI jk il liu lili L» lAiUp .Asr jj ^ <-->ju J <_J jk» ISI 

Hingga apabila dia telah sampai ketempat terbenam matahari, dia melihat matahari terbenamdi 
dalam laut yang berlumpur hitam, dan dia mendapati di situ segolongan umat. Kami berkata: "Hai 
Dzulkarnain, kamu boleh menyiksa atau boleh berbuat kebaikanterhadap mereka. 

IUlJip AjJU-» Ajj ^J\ ijj |*J <bJUi I— i^ l*f JlS 

Berkata Dzulkarnain: "Adapun orang yang aniaya, maka kami kelak akan mengazabnya, 
kemudian dia kembalikan kepada Tuhannya, lalu Tuhan mengazabnya dengan azab yang tidak 
ada taranya 


U ^ aJ JfTjsr dii L>JU e (jj* U 

Adapun orang-orang yang beriman dan beramal saleh, maka baginya pahala yang terbaik sebagai 
balasan, dan akan kami titahkan kepadanya (perintah) yang mudah dari perintah-perintah kami." 

Dzulqornain adalh iskandar yang jadi raja dunia, ada pendapat bahwa dunia ini dimiliki 2 orang 
mukmin yaitu dzulqornain dan sulaiman dan dimiliki 2 orang kafir yaitu namrud dan yakhtansir 
yang hidupnya setelah namrud. 

Masalah dzulqornain terjadi perbedaan pendapat ada yang bilang beliau adalah hamba yang 
sholih yang diberi anugrah Alloh bisa memiki dunia dan memberinya ilmu dan hikmah/bijaksana 
bahkan bisa menundukkan cahaya dan kegelapan,jika beliau berjalan diwaktu malam maka 
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cahaya menerangi jalan didepannya dan kegelapan mengepungnya dari arah belakangada yang 
bilang dzulqornain adalah seorang Nabi bahkan ada yang bilang beliau adalah salah 1 dari 
malaikat 


JjjLji «_prj ^ JijuSlt Oj-pj Jijdi j*'-*»- j* (2/ 693) 

j t yao&j t 'ijji : 01 j . OL»JL»j i ijvi jL !l j'i : Olaj^ L^L» : Ja . liiU ^jJl I jj» : ,jyyUl ji 

«uijajlj j^iJl aJ j A-j^AI A**«Jlj 4 A-*^^-lj ^JbtJl oljiplj c J S' ■ a ))1 A^L* L^-La IJl^P OIS" ! Aa ^ala-lj . ijjJ» Jby 4 

a£j!>U.I ^ iSCl. : Jaj . L*> : Jaj . aJIj j ^ s^ijiil a!» a^.L. 1 ^ jjJl ajJL$j j~» tiy» 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/582826845073461/ 

2758. Atika binti Zaid bin Amar bin Nufail : Jandanya Para 
Syuhada 

PERTANYAAN : 

> Zanzanti Yanti Andeslo 

Assalamu'alaikum, siapakah Atika binti Zaid bin Amar bin Nufail ? dengar2 pernah jadi janda 
syuhada 4 x mengapa demikian apa alasan nya ? dan siapa kah nama-nama suami syuhada nya 
itu ? 

JAWABAN : 

> Yu Paijah 

Wa'alaikumussalaam... 


aJLU- a-jL.w’ «L-iji!t ajjAuJI j c-jj 

ji A* <y. u>- 4$ o 1 - s-^ o* (f-** <y. ^}jj o* ^ u* o* ^ O’- J*" CS- Jj** o* -VJ ^ : t/“ 

•k.j o>. V- tDUap ^ j\y y** ,y. (j-W*! j>. &<y. (jioy j> oAJU. 

Alil J j <_AJ Vjasjl Sjjp 1-fiP Jaj Alit J-P L^srjjJ t^j^iUpj (LaJl OL~^- OalS”j O^Prl»J 

t) ^ Cji f ‘4^ J^j f'J * 51 i>! f ‘4^ vUail -1 j ~P « 0 *j l^JjJj 

IjkiJ J»t CarJjJ A lJI Olii ^jjjt M" :cJl» Obr jjj SjjUw Jj ^Js- 

iS } o'" : Ji» C^~ ^ ^ f*j * 51 ^ ^jy •& <J <y- ij* <y- ^ -"r®W 

aSiI J y* j a*j idifOj» ooS" L. :cJL«3 ^ ."J-ii ooj a^3\ju S^L^iJl. 

J-a! jj jj^p i&lf’ Ai!>bi ^ —»41 Zo» c-jjj" :jj JU.aj j> tt» 41 Ai!>bi Jjt c-?U 

aJJI jLmP 4^»^L*pj ^LmuJI 0L«> oj ^ptL»j o..^.JL^f 40 j^aJI *A^-f Ujj ^ 

Cli iC^rjyi - l^p ^1 _^»j - 4_jl)aiM ji yo- l^jl 4i-*J 4«*bo V ot oJT oJlkJl Sjjp Ja Ul» 4 I 4 ; 

il)f d .Lip ( _ 5 ^pf :oJUi L^laii 4_JUs ^Js- I 4 JI 4i-*j 4^U*Jt 4 4^ji J^ai ^ jst^ IfiP Ja 

<3)1 ii-Jl aX* ^ aj AilLp Jjf ^ caL» ( _ J a- JjJ jl U^i 4 Liajt L^iP JaJ AarjjJ jJj of o-jti «Jioa . 

http://ar.wikipedia.org/wiki/%D8%B9%D8%A7%D8%AA%D9%83%D8%A9_%D8%A8%D9%86% 

D8%AA_%D8%B2%D9%8A%D8%AF 
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Atikah Binti Zaid Bin Amr Bin Nufail... dst 

Menikah dengan Abdullah bin abu bakar yang syahid dalam perang Thoif bersama rasulullah saw. 
Kemudian diperistri oleh umar bin khotob, kemudian menikah dengan zubair bin awam, dan 
kemudian menikah lagi dengan Muhammad bin abu bakar, semuanya mati terbunuh. Sehingga dia 
berujar : saya tidak akan menikah lagi, jika saja semua penduduk bumi menikahiku, mereka 
semua juga akan terbunuh 

Dikatakan pula bahwa Husain bin ali sempat menikahinya setelah zubair bin awam, dan beliau 
juga mati terbunuh di padang Karbala. Hingga dikatakan : Barang siapa menginginkan mati syahid 
maka menikahlah dengan atikah. Seorang bernama Marwan bin al-hakim sempat meminang 
atikah setelah husain bin ali, namun atikah menolak dengan ucapan : saya tidak ingin memiliki 
mertua lagi setelah rasulullah SAW. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/623676350988510/ 

2765. NAMA ASLI NABI KHIDIR 

PERTANYAAN : 

> Harar Ruddin 

Assamualaikum mau Nanya siapakan yang dimaksud dengan Nabi khidir dan siapa nama asli 
Nabi Hidir matorsuwun assalamualaikum. 

JAWABAN : 

> Kang As'ad 

Wa'alaikumussalam, salah satu Nabi Allah....guru Nabiyullah musa, dan dalam satu riwayat, nama 
beliau adalah Balya bin Malkan 

> Sunde Pati 

[ Faidah ] Alkhodlir adalah Nabi yang hidup sampai akhir zaman menurut pendapatnya beberapa 
golongan ulama'namanya adalah barron bin malkan bin qoli' bin arfakhsyadz bin salim bin Nuh 
dikatakan juga bahwa Nabi ilyas juga hidup sebagaimana Nabi khodlir, beliau (Nabi ilyas) tinggal 
di khurosan dekat penjara ya'juj ma'juj 


(1/ 401) 

u-Ul ‘p? o>. <y. j>. Ol£L Ji 01 ji j*»Uor OiP J*~\ J\ ^ 

^OU^lj^J Ls<2jf 


> Yu Paijah 

Lihat Tafsir Khozin : 


OjUM Jjjfdl JijLil <_jlJ» 

4jt pjl<_) aLarJ 4ll jJL» <3)1 J jf- O-J 3Jl j* 015" Jj {l!.sLp j* I J-P IjAsrjj} 

W>^1 1 £J J IjJlfcjJ ^jiJl jiit s-Uj J» 015" Jjj Jjl ^ j* d\S~ JJ t^LaJl J Ol^L* ji LL j*a£-\ 

OaUtrf ijji ^Js- Jj-ipr *$i <u t<tLiJ. 
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- Nama beliau = BALYA bin MALKAN 

- Kunniyah-nya = ABUL ABBAS 

- Laqob-nya = KHIDUR 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/645557625467049/ 

3381. NABIYALLAH UZAIR 'ALAIHIS SALAM 

PERTANYAAN : 

> Moshi Moshi 

Assalamu'alaykum... Siapakah Nabi Uzair? Mohon linknya yang tahu kisahnya, Makasih. 

JAWABAN : 


> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Dalam Surat Al Bagarah Ayat 259 : 


p plc 4iLo ttl 4Jlol^Lp3jo Soj ^lll ^ Jli jvic ^3^3 4 j °j 3 jJc jjo 3I 

iWj jJdil3^ t Ulalj pl >iiiljji3 dlolab /jJj jiiuli P Lc 4 jLo oiJ Jj J^g3J y-aa j 3I L03J oiJ p Jll 

<UJl qI ^IcI Jl£ 5 qjjj lal^ laki p l&jJjii v_Sb^ plkaJI jJj pbj 4 jI dlakiji 'iljLo? 

jjp s/pi J5> (259) 


Artinya : Atau apakah (kamu tidak memperhatikan) orang yang melalui suatu negeri yang 
(temboknya) telah roboh menutupi atapnya. Dia berkata: "Bagaimana Allah menghidupkan 
kembali negeri ini setelah hancur?" Maka Allah mematikan orang itu seratus tahun, kemudian 
menghidupkannya kembali. Allah bertanya: "Berapakah lamanya kamu tinggal di sini?" la 
menjawab: "Saya tinggal di sini sehari atau setengah hari." Allah berfirman: "Sebenarnya kamu 
telah tinggal di sini seratus tahun lamanya; lihatlah kepada makanan dan minumanmu yang belum 
lagi beubah; dan lihatlah kepada keledai kamu (yang telah menjadi tulang belulang); Kami akan 
menjadikan kamu tanda kekuasaan Kami bagi manusia; dan lihatlah kepada tulang belulang 
keledai itu, kemudian Kami menyusunnya kembali, kemudian Kami membalutnya dengan daging." 
Maka tatkala telah nyata kepadanya (bagaimana Allah menghidupkan yang telah mati) diapun 
berkata: "Saya yakin bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu." 


Sebagian kisahnya: 

http://constantine23.wordpress.com/.. ,/kisah-nabi-uzair-a-s/ 


-Tafsir Ibnu Katsir: 

Berhubungan dengan ayat sebelumnya 258, maka ayat 259, menurut Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari 'Ali bin Abi Thalib, ia berkata : "la adalah Uzair". Pendapat ini juga diriwayatkan 
oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim, dari Ibnu Abbas, al-Hasan, Oatadah, as-Suddi, dan Sulaiman 
bin Buraidah. Pendapat inilah yang mahsyur. Dan negeri yang dimaksud adalah BAITUL MAQDIS. 


la melintasi negeri itu setelah dihancurkan dan dibunuh penduduknya oleh Raja Bukhtanashar 

3 "Yang temboknya roboh menutupi atapnya", maksudnya tidak ada seorang pun di sana. 
Sedangkan firman Allah Ta'ala jJc ip^g^c "Yang temboknya telah roboh menutupi atapnya 
artinya bangunan itu sudah runtuh dan temboknya telah roboh ke lantainya. Maka orang itu berdiri 
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seraya berfikir tentang kejadian yang menimpa negeri itu beserta penduduknya, padahal 
sebelumnya negeri itu dipenuhi oleh bangunan-bangunan yang megah, 
la pun berkata: 

tgJ3jo Sizj 4JJl jupj jul 


"Bagaimana Allah menghidupkan kembali negeri ini setelah hancur?", perkataan itu ia ucapkan 
setelah menyaksikan kerusakan dan kehancuran perkataan yang sangat parah serta tidak 
mungkin bisa kembali ramai seperti sediakala. 


Maka Allah Ta'ala berfirman : 

4iaj p Alo 4JJl 4jloll 

Maka Allah mematikan orang itu seratus tahun, kemudian menghidupkannya kembali.", Allah 
berfirman "Aku membangun kembali negeri itu setelah 70 tahun berlalu dari kematiannya, 
penduduknya berkumpul kembali dan Bani Israel telah kembali ke negeri tersebut. , ketika Allah 
membangkitkannya dari kematian. 


Yang pertama kali dihidupkan Allah adalah kedua matanya, sehingga ia dapat melihat ciptaan 
Allah, bagaimana Dia menghidupkan kembali badannya, maka setelah ia hidup sempurna, Allah 
melalui Malaikat Nya bertanya : 

p 3 j u-oaj 3 I I 03 J oiJ Jll CjIjJ 

"Berapa lama kamu tinggal disini ? "la menjawab: "Saya tinggal di sini sehari atau setengah hari.", 
yang demikian itu disebabkan kematiannya terjadi pada permulaan siang hari, kemudian ALIah 
Ta'ala membangkitkannya setelah seratus tahun pada akhir siang hari. Ketika ia melihat matahari 
masih bersinar, ia menyangka itu adalah matahari yang sama pada hari kematiannya., sehingga ia 
mengatakan "atau setengah hari". 

4-LdjJ ^1 ilolab jdj jJiul9 plc 4io oiJ Jj J0i 

Allah berfirman: "Sebenarnya kamu telah tinggal di sini seratus tahun lamanya; lihatlah kepada 
makanan dan minumanmu yang belum lagi berubah 

vlljlo^ jJj jk L1I3 

dan lihatlah kepada keledai kamu (yang telah menjadi tulang belulang); , maksudnya bagaimana 
Allah Ta'ala menghidupkan sedang engkau memperhatikan. 

ydjliJJ 4jl dJo>jJ3 

"Kami akan menjadikanmu tanda kekuasaan Kami bagi manusia. Maksudnya adalah sebagai dalil 
yang menunjukkan adanya hari akhir. 

i_9j£ plkgJI jJj jibul3 

dan lihatlah kepada tulang belulang keledai itu, kemudian Kami menyusunnya kembali", artinya 
Allah mengangkat nya lalu menyusunnya satu persatu dengan yang lainnya. Dalam kitabnya al- 
Mustadrak , al Hakim meriwayatkan dari Kharijah bin Zaid bin Tsabit , dari ayahnya bahwa 
Rasulullah Muhammad salallahu' alaihiwassalam pernah membaca ayat CaS jj membacanya 
dengan huruf "dza" kemudian ia mengatakan "Hadits tersebut berisnad shahih", akan tetapi tidak 
diriwayatkan Imam Bukhari dan Muslim. 

In-sl Ift wj ..Ki j^j 

kemudian Kami membalutnya dengan daging." As-suddi dan ulama lainnya mengatakan'bahwa 
tulang belulang keledai orang itu berserakan di sekitarnya , baik di sebelah kanan maupun di 
sebelah kirinya. Kemudian ia memperhatikan tulang-tulang itu yang tampak jelas karena putihnya. 
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Selanjutnya Allah Ta'ala mengirimkan angin untuk mengumpulkan kembali tulang dari segala 
tempat. Lalu Allah menyusunnya setiap tulang menjadi seekor keledai yang berdiri dengan tulang 
tanpa daging. Selanjutnya ALIah Ta'ala membungkusnya dengan daging, urat, pembuluh darah 
dan kulit. Kemudian Allah mengutus malaikat untuk meniupkan ruh melalui kedua lubang hidung 
kedelai. Dan dengan izin Allah Azza Wajjala keledai itu bersuara. Semua peristiwa itu disaksikan 
oleh Uzair. 


jji 9 cbiu j£ jdc *Ill J Jll 

la berkata "AKu yakin bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu"artinya aku benar-benar 
mengetahui hal itu, aku telah menyaksikannya dengan kedua mataku. Dan aku adalah orang yang 
mengetahui hal itu daripada orang - orang lain se-zamanku. Wallahu'alam bishawab 

( <tia j pj plc <Ub 4 JJI cLob I4J3JO iaj 4 JJI 0i2> jul J 19 l$ij3_>C jJb ^b ^3 4 jj 9 Jb jjo iSillS 3I 
Jj jibul3 4 iujju JjIjj£j 3 Iblab Jj jibuli plc 4 jb CmJ JLi Jls p3J j-oaj 3I L03J OjjJ Jls CjjjJ p£ Jls 
J£ Jc cUJl 0 j pic.| Jls 4J qjjj I0J9 b>J pj Lajjiuj i_ 9 j£ plbaJI Jj ^bJU «U Jla>il3 JjLol> 

jji9 cjui ( 259 )) 

Jio Oulj J2> : 4J39 639 \s 3 3S3 ( [ dLLall <UJl obi J ] <bj \s 3 pj2>ljj| ^b iSiJI ijJj _pJ pJl ) : JlaJ 4J39 piaJ 
( Lgjij3_>C Jc <113 b p2>3 4 j _>9 Jc jjo iSilb 3I ) : <ulc iJbc 1^3 ? <bj J pj2>ljjj ^b iSill 

(jC JjjIjjujJ [jp- u^ibj ijul pil (jC il3j (j^j pL/oC (jC pjb ijul (jjl i 53_>9 S' 3^* (jjo jloJI Ii2) jv 9 I3&LJ 
jjjC 32» : Jls 4j! i_Jlb jul qj Jc lj s& \jj <U>b vjC jbuJ jul . 

i5iuJl3 6iLi93 ^>ujjxII3 uujLc ^jI ^C pjb jul ^I3 ji.j> ;jjI ■ c Luaaj <U>b jj_>> qjI 0I3J3 

j3^jjnJI 32» J3SLII li&3 Oijjj qIcuLj 3 . 
p$Jj ^1 ,joC ; jb-J qj ±jo>jo Jls . Liib qj bojl 32» : jjjoC qj iijC qj «UJl iaC3 4jjuo ^j i_j2>3 JIS3 

pXJI 4ilc Jl p**jl 3^3 : Jls 4jl «LiJlo \ji v_j 2>3 . 
JlaS jb \o pC ^1 i jbJI J2>l <jd iSjbJI iSjLjjJI ±a>oo qj qIojJjuj O&Ojuj : Jls jul Lui> : pjb» jul ^jI JIS3 
■ Ij3J qj Jj 3 j> ‘kibudl «Uaj pj plc 4 jb «UJl «ubi iSiJI q| : J3flj pLJI J2>I qo ^l >j Oaouuj . 

[ 688 ] . Jjjl jjujj juj qo J >j 32» : jX> ^ i2)boo JIH3 

[ QjjjiiC3 «Ub q*JI po gJj 9 ^1 qI^ 3 1 JJi£ 32)3 «UJl 4 jsu 3 ] 4 luj oisijjl ^jjI 32)3 olo <ul ics.I3 jjp j&>3 

u-aa j <b jui*ijjl3 1 p>@JI bL i 9 Olb ^3 0^3 u^ uj - i 1 

z\jSLjj\\ : 

ujjIjJ^ sli3juj c UpJ3 LziC jdc i_jij baij ^ul iSjj jj^I 3^3 «UjI ^1 ^03 <Uil Jj 9 v_jLj ^Ij ^>3^ I3 

uujbJI jv 9 4 jjI oj^ 3 l2)_>oI j 3^jjl 41 jI JJ0C3 >i 2 j 3 jj 2 ~£»}\ lo^ p3iij 639 J ^3 ^3 Jj> 4 jj)l b3 ja.il 

j i C- Q jajujJ 

iSl ( p2)3 ) . l^lal Jj 33 IgJ jjuOJ uij vjjjiJ iaj l^jic jjo udjiaoJI Ojj Lgjl j^gijjoJIi : ^jjiJI I0I3 : 

63^3 cl3> i 53 ^j jUl 03^ : p$J 39 vjo i>I L@_iS jjjjJ . 
iaj «ulj bjjol Jl lcu 9 IjSaio l 33^3 i I^jL ojC jbb lgjlji>3 l^33iLuj 4 b 9 Lj : isi ( jdc ) : 4J393 

i3all l2>iaj3 l^_il_>i> 6^3 bj3iii qo islj loJ JJi3 ( ^30 iaj «UJi oi2) juisj jul ) : JIS3 «LubaJI OjloaJI 
4 iuj Qiajjuj jwiuo iaj oJLJI CjjjoC^ Jls ( ^Uaj pji pb «bb «UJl «ubb ) : jJlaJ «UJl Jls . «uic Oub b jdj 
cUJl lp»I cjyji J3I jb ^30 iaj J>3 _>C <UJl «Uaj lois . Lg_Jj JjIjjlJ 3JJ oa>ljJ3 l2>3bLj Jobj3 ^30 <jd 
P^ ) : jjjall isi «U «UJl Jls L3JUJ JiLujI lois ? 4jij i^pJ v-ib ^U 9 «UJl jJj b^j jiiuJ «UuC ^ 
udajOuiJI islj lois 1 jlflJ jiil jv 9 «UJl <ttaj pLi jlgjJI J3I ob 4 jl dJi3 : I3JIS ( p3J j-oaj 3I b3J CujJ Jls CJuiJ 
( 41 uj 1 ) pJ JLiljji3 Jolab jJj jbuli plc 3 jb OjJ Jj Jls p3J u-oaj 3I ) : JlaS P34JI JJi ujojoui l^jl Ji «U 9 b 
^3 JbjLujI jj^aaJI 'H 1 cjui <\sa jjajy pj Oiii 9 b^ 0i>39 jj*joC3 qjj3 i_uC j£i Ioj 9 ^lao qIS I : JUi3 
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dlspJ3 ) jJauu Oulj jc 4DI <Upj i_ 9 j£ : isi ( dljLc» jJ| jiajl3 ) q02j i-uaJI ^3 ^3 qjiJI 

fj^Dsu jJc L^32 j l$a9_>j ! isi ( i_9j£ ^LkaJI jJ| __>loJI 3 ) ilaoJI jJc X-k ■ s?l ( u^WJ 4 jI ■ 

Cub ^ .Suj ^ jul ^ JjcLJ pjpj jul g9li Oj^l> !jjo <s 3 &$j ^3 

oL>_pj p]$ iLjujd)!l ! JlS fj iSl jJb ( lajjili i_9j£ ) ! IjS pLJ 3 4i1c «UJl jduO «UJl J^ujj qI ! 4jjI ^C 


(I 00 J lfi>3jujlj pj) ^ab?oo «dL 9 L§jj>j: isi (): cSjS3 . 
l>j j 4DI iliajS l^obj qjo £ 3 !) ^3 LfljJj jkjS IjLoj 3 Ljjoj 4 J 32 » 0 jLq> plioc o9jii : 0 jjC 3 iSwII JL 93 

P>J pUaC qo LojIs \jia> j Lo 4slx 330 &S pkc JS pii i 4l>oJI JJj qo 3*^30 o° 

4JJl Qib 4K ! J^JS jLooJI iSjiduo JV9 giiS ISL 4iJl O 2 J 3 < ld ^3 IS 3 jC 3 L^C 3 la>J 4JJl pj 1 $jJc 
isl ( jj^9 cjui jJc 4DI 0 I picl JIS) lis» «U qjjj LoJ JJi ^ja9 1 jjjsil qjo isIjjoj <*K dJ :>3 J >3 jc : 
pJsJb 30 I 4jl jJc " picl JIS " : ij 3 _>>I lj ^3 i «illiu ijuloj Jal picl blS bbc 4jyl j ^3 li$j pJlc bl . 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/79852461 0170349/ 

2791. KISAH BARSESO 

PERTANYAAN : 

> Arek Pinggiran 

Assalamu'alaikum, , ada yg tau ceritanya yai barseso ga ya..?? ku cari di group ga nemu... apa 
aku salah ketik ya...? makasih 

JAWABAN : 

> Sunde Pati 

Kisah Barseso diriwayatkan dari Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhu menceritakan, ada seorang ahli 
zuhud bernama Barseso. Dia beribadah dalam kuil selama tujuh puluh tahun yang tidak pernah 
bermaksiat sedikitpun. Lalu iblis ingin menggoda dengan ilmu hilah (rekayasa), maka pada suatu 
saat dia mengumpulkan para pembesar setan dan berkata, “Adakah di antara kalian yang mampu 
merusak Barseso?” Setan putih berkata kepada Iblis, “Saya sanggup merusaknya.” Lalu ia 
berangkat ke tempat Barseso dengan mengenakan pakaian ulama dan mengenakan sesuatu di 
atas kepalanya, lalu datang ke kuil Barseso dan memanggilnya. Tetapi dia tidak menjawabnya. 

Barseso tidak berhenti dari beribadah kecuali setiap sepuluh hari sekali. Tatkala setan putih tak 
mampu mengambil perhatian Barseso, maka dia berpura-pura shalat dan beribadah di dalam kuil 
itu. Maka setelah Barseso selesai dari shalat dan ibadahnya, dan ingin beranjak keluar, dia 
melihat setan putih itu tampil seperti ulama yang sedang shalat dan beribadah dengan bentuk 
yang sangat bagus. Lalu Berseso bertanya kepadanya, “Kamu tadi memanggilku sementara aku 
sedang sibuk shalat, apa yang kamu perlukan?” 

Dia menjawab, saya ingin bersamamu untuk belajar ilmu dan menirukan amalmu serta kita 
bersama beribadah sehingga aku bisa mendoakanmu dan kamu juga mendoakanku.” 

Barseso berkata, “Saya tidak bisa bersamamu, jika kamu seorang mukmin, maka kamu 
mendapatkan bagian dari doaku yang kutujukan bagi semua orang mukmin.” Kemudian dia 
beranjak shalat dan meninggalkan setan itu. Maka setan itu pun beranjak shalat dan setelah itu 
Barseso tidak menoleh kepadanya selama empat puluh hari. 
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Setelah Barseso selesai shalat, dia melihat setan sedang berdiri shalat. Tatkala dia melihat 
kesungguhannya, maka dia berkata kepadanya, “Apa yang kamu butuhkan?” Setan menjawab, 
“Saya ingin kamu memberi izin kepadaku untuk naik ke kuil bersamamu.” Lalu dia memberi izin 
naik di kuil dan beribadah bersama Barseso beberapa waktu, tidak berbuka dan tidak berhenti dari 
ibadah kecuali setelah empat puluh hari bahkan terkadang sampai delapan puluh hari. Maka 
tatkala melihat kesungguhan dia dalam beribadah, Barseso merasa rendah hati berada di 
hadapannya dan kagum terhadap kehebatan ibadah setan putih itu. Dan setelah lama beribadah 
bersama Barseso, setan berkata kepadanya, “Saya ingin pergi karena saya memiliki teman selain 
kamu. Saya mendapat berita kamu lebih baik daripadanya, ternyata saya mendapatkan sesuatu 
yang tidak sesuai dengan perkiraan saya sebelumnya.” 

Kemudian Barseso merasakan sesuatu yang besar dalam batinnya sehingga tidak mau berpisah 
dengannya karena dianggap lebih baik ibadahnya daripada dirinya. 

Ringkas cerita, pada saat berpisah, setan mengajari Barseso doa-doa untuk menyembuhkan 
orang sakit dan gila. Kemudian setan putih itu mengganggu seorang gadis Bani Israil yang 
memiliki tiga saudara laki-laki. Dahulu bapak mereka adalah raja, setelah bapaknya meninggal, ia 
digantikan saudara laki-lakinya, yaitu paman gadis itu. Setan menyiksa dan mencekik gadis 
tersebut. Lalu setan datang kepada keluarga tersebut dan mengabarkan tentang Barseso yang 
mampu mengobatinya. Setan menyaratkan agar gadis itu ditinggal bersama Barseso dan 
mempercayakan kepadanya karena dia seorang ahli ibadah. 

Pada awalnya Barseso menolak gadis itu untuk dititipkan padanya. Namun akhirnya, saudara- 
saudaranya membuatkan kuil dekat kuil Barseso dan meninggalkan saudara gadisnya di sana. 

Setelah selesai shalat, Barseso melihat ada gadis cantik berada di dekatnya. Maka dia mulai jatuh 
hati dan tergoda. Lalu setan mengganggu gadis itu, lalu Barseso berdoa dengan doa yang 
diajarkan setan dahulu. Setan itupun keluar dan pergi dari gadis itu. Kemudian dia mulai shalat 
lagi, setan itu datang kembali dan mengganggu sang gadis. Maka tanpa sengaja tubuh gadis itu 
terbuka dan setan membisikkan Barseso, “Gaulilah gadis itu dan setelah itu kamu bisa bertaubat.” 
Dan setan pun berhasil, Barseso menggauli gadis tersebut sehingga gadis itu hamil dan terlihat 
mengandung. 

Kemudian setan berkata kepada Barseso, “Celaka kamu Barseso, bila perbuatanmu itu terungkap. 
Maukah kamu membunuhnya dan setelah itu kamu bisa bertaubat. Dan apabila keluarganya 
menanyakan, maka katakan pada mereka bahwa gadis itu dibawa kabur oleh setan yang telah 
mengganggunya dan kamu tidak kuasa melawannya.” Maka Barseso masuk ke tempat gadis itu 
dan membunuhnya, lalu dikuburkan di lerang gunung. Pada saat Barseso mengubur gadis itu, 
setan datang dan menarik ujung pakaian gadis itu sehingga tidak tertimbun tanah dan nampak. 
Kemudian Barseso kembali ke kuil dan beribadah, tiba-tiba ketiga saudara gadis itu datang untuk 
menjenguk adik mereka. Mereka menanyakan keadaannya, “Wahai Barseso, apa yang telah 
kamu lakukan terhadap adik kami?” Dia menjawab, “Setan datang dan aku tidak mampu 
melawannya.” Maka mereka percaya dan pulang. Pada saat malam hari dalam suasana duka, 
setan datang dalam mimpi saudara gadis itu yang paling besar dan memberitahukan kejadian 
yang menimpa adiknya. Namun, orang tersebut tidak mempercayai mimpi itu dan meyakininya 
berasal dari setan. Setelah tiga malam berturut-turut datang dalam mimpi saudara paling besar 
tadi, namun tidak dihiraukan maka setan mendatangi kakak yang kedua dan ketiga, 
memberitahukan seperti yang disampaikan kepada kakak yang pertama. Kemudian ketiganya 
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saling menceritakan apa yang dilihat dalam mimpi mereka dan ternyata sama. Lalu setan 
mendatangi mereka dan memberitahukan tempat dikuburnya adik mereka dengan ujung 
pakaiannya yang masih kelihatan. Lalu mereka pergi ke tempat yang ditunjukkan setan dan 
mendapati apa yang diberitakan olehnya. 

Kemudian mereka pulang kepada keluarga dan familinya, lalu mendatangi kuil Barseso dengan 
membawa linggis dan kapak. Mereka menghancurkan kuil Barseso dan menangkapnya lalu 
dibawa di hadapan raja. Setan kembali membisiki Barseso, “Kamu membunuhnya kemudian kamu 
ingkar, akuilah perbuatan itu,” sehingga akhirnya Barseso mengakui perbuatannya. Lalu sang raja 
menjatuhkan hukuman mati kepadanya dengan disalib di kayu. 

Pada saat disalib, setan putih mendatanginya. Lalu setan menawarkan bantuan untuk 
menyelamatkannya dengan bersujud kepada setan. Barseso menyetujuinya dan bersujud 
kepadanya. Setelah itu setan pun meninggalkannya dan berujar, “Wahai Barseso! Inilah yang 
saya kehendaki darimu. Akhirnya kamu mengikutiku dan kafir terhadap Tuhanmu. Sesungguhnya 
aku berlepas diri dari perbuatanmu dan aku takut terhadap Tuhan semesta alam.” Allah Ta’ala 
berfirman dalam QS. Al-Hasyr: 16-17, 

Jiiu- jUi ^ ui r f ililsu oyjuli Lj '*h\ J\ liL. I#. j J\ jii ul oCJyI j jii it oiiCsJi jili' 

ijyJUait f.\y>r Ifcj 

“Seperti (bujukan) syaitan ketika dia berkata kepada manusia: "Kafirlah kamu", maka tatkala 
manusia itu telah kafir ia berkata: "Sesungguhnya aku berlepas diri dari kamu karena 
sesungguhnya aku takut kepada Allah Tuhan semesta alam". Maka adalah kesudahan keduanya, 
bahwa sesungguhnya keduanya (masuk) ke dalam neraka, mereka kekal di dalamnya. 
Demikianlah balasan orang-orang yang dzalim.” (Diringkas dari Mashaibul Insan min Makaid 
syaithan oleh Syaikh al-Maqdisi al-Hanafi, Imam Thabari menyebutkan kisah Barseso ini dalam 
tafsirnya QS. Al-Hasyr: 16-17 dari jalur Ibnu Mas’ud, Ibnu Katsir dalam al-Bidayah wa Nihayah Juz 

H) 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/355757741 113707/ 

2794. KONTROVERSI DAN KHILAF SEPUTAR MASIH 
HIDUPNYA NABI KHIDIR 

PERTANYAAN: 

> Ghoelam Shofi 

Assalamualaikum wr wb .. ngapunten permisi saya mempunyai abah bukan seorang ulama besar 
atau kiayi.. namun abah saya sudah pernah berguru ke wali-wali dari banten sampai banyuwangi 
.. tadi malam beliau bercerita bahwa pernah di temui nabi khidir 3 kali . pertama kali di daerah 
Sumatera kota Palembang ke dua di Blitar dan Ketiga di Blitar (lain tempat).. di ke tiga tempat 
itu, orangnya pun sama dan jaraknya berbeda jauh antara satu dengan yang lainya . dan Beliau 
(khidir) memberi sesuatu dan barangnya masih ada sampai sekarang jenis asbak. yang pertama 
memberi pesan(nasihat), ke dua memberi Bawang merah + putih . yang ke tiga di kasih Asbak .. 
Yang saya tanyakan.... Benarkah Nabiyulloh khidir masih hidup sampai zaman sekarang ??? 
monggo. 
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JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam, Dalam KitabTaajul 'Aruus Min jawaahiril Qamus , karya Sayyid Murtadha az 
Zabidi, juz XI halaman 184-185 

clo ! 4oljiJI p3J jJ| Jjli ^ilj 1 jl*W^I cP M3 >>j° < jjooo Jjj <=ul l$J5> Jl^^ll oi& 

OjpJUaJI £,Lq >|3 i 4(13*^11 jjSIocsJI 40^3 i &h=JI . 

Yang shahih dari pendapat-pendapat ini semuanya, sesungguhnya beliau (Al Khadhir) adalah nabi 
yang dipanjangkan umurnya, beliau mahjub dari penglihatan. Beliau kekal sampai hari qiamat 
karena beliau meminum MAA'UL HAYAAT.Pendapat ini yang dipegangi juhmhur dan merupakan 
kesepakatan ulami shufi 

Cs_) 3 i?JI ^3 Gv;jiJl 3 JjlicJI ^3 p^Jjo 4cloS 4ilp> j^jl 3 

Sejumlah ulama mengingkari masih hidupnya Nabi Khadhir, diantaranya al Bukhari, Ibnul 
Mubarak, al Harbi dan Ibnul Jauzi. 

Al hafizh Ibn Katsier dalam tafsirnya juz V halaman 187 menjelaskan: 

3^) j^>3 icIjOjuj^I (jv 9 1S331II i J3I0JI sbjl qjo q1^3 ij*zx>JIj oiJj3 njddhaJI lil qI^3 

oL&> dJi IJ)j&>3 £^Laj jJj cOLoJI ^3 3S) JL03 4 oLiill ^3 j jJj pJ ^ &J4C3 

Cuibd ia Jfrjjls idJi qo sdui £odj ^3 .Oj-ibOil g-oaj jv 9 sl>3 l 3 JLjJI ijC Ijbl3 
cUloj jJj ^)LoJI ^3 3^ JL03_JJi ^^463 ojj^^joJI q3>>I 2>j3.v_9jD iliu^ 

WA MAALA HUWA WA IBNUSHSHALAAH ILAA BAQAA'IHII 

Imam Nawawi dan Imam Ibnushshalaah condong ke masih hidupnya nabi Khadhir 

dJi l3')L> p&ji&s qjjX>oqJI q3 j> I 3>j3 

WA RAJJAHA AAKHARUUNA MINAL MUHADDITSIIN WA GAHIRIHIM KHILAAFA DZAALIK 
Ulama lain dari muhadditsin dan yang lainnya menguatkan pendapat yang berbeda dengan hal 
tersebut (maksudnya nabi Khadhir sudah wafat. Pen) 

Diantara argumen ulama yang mengatakan bahwa nabi Khadhir sudah wafat adalah sebuah 
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim (juga Imam Bukhari): Sanad dan matannya sbb: 

jjoao Jjl jjJI XjiC XjC JII3 IjjSS g 9 l j ,jj XoSjo Jll XjjOl> ^ 34C3 g 9 lj Xo>jo IjjSS 
401 401 J3JUJ j lli ijJlo J 13 jjqc_v>i 4OI gl qLoj 11 j 3J3 4OI o 1 pJtj (SjibjJI 

4 ilu 4 jLo (jdjfj jJc qJ 3 oia piiLl piljljl» Jliil pil ^Jjuj fUGS. _>>I ^3 cliiaJI 0X^3 4 J 1 I oli >1 «j3 44 c 
4jJc 401 4OI Jc^jj 4 Jlio ks 3 udjllll JiS>33 jjoC qjI Jll .« Ssl jvic 3^ ^jaa jvJLj ^ Lgio 

ijOjO jyJuj ^ -pluJ3 4^ c 4ul jJLo- 4OI J^ujj Jll lojj3 4Ld 4jLo Jc Ojilsbil oia \JQ g3JXSi) LojS «IUj “p-Lj 3 
qJs]| ZLji 0 i ZLjij Sjjj Ssl .guOj^il P3JI 3^>- 

Sumber: Shahih Muslim juz VII halaman 186, hadits nomor 6642. 

Nabi shallallaahu 'alaihi wasallam bersabda : 

Ssl io jdc 3 ^) (JfluO jyjilJ L@JjO 4ilj 4 jLo gjjlj jdc (jjl oifi) ^jjJ 
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ARA'AITAKUM LAILATAKUM HAADZIHII FA INNA 'ALAA RA'SI MI'ATI SANATIN MINHAA LAA 
YABQAA MIMMAN HUWA 'ALAA ZHAHRIL ARDHI AHADUN 

Apakah kalian mengetahui malam kalian ini Karena sesungguhnya pada penghujung seratus 
tahun darinya tidak tersisa seorang pun di muka bumi. 

Imam Nawawi dalam Syarah Muslim juz XVI halaman 90 menerangkan: 

Jjjjuj lo£ 4 jL> jJb j3$jo>JI3 Ojo p^LJI JLa 9 bui CjybbOII Db^j gjbd b93 

tP 03^a>jo plc l$jl 3I (j-6_;^ll jdc 'i j^oll jdc 4jl jJb viybb^l oia> 03^3^3 i_jL 

WA QAD IHTAJJA BIHAADZIHIL AHAADIITSI MAN SYADDZA MINAL MUHADDITSIIN 
FAQAALA AL KHADHIRU 'ALAIHISSALAAM MAITUN WAL JUMHUURU 'ALAA HAYAATIHII 
KAMAA SABAQA FII BAABI FADHAA'ILIHII WA YATA'AWWALUUNA HAADZIHIL AHAADIITS 
'ALAA ANNAHUU KAANA 'ALAL BAH RI LAA 'ALAL ARDHI AU ANNAHAA 'AAMMUN 
MAKHSHUUSH 

Telah berhujjah dengan hadits-hadits ini orang yang syadz dari muhadditsin, dia berkata: Nabi 
Khadhir telah meninggalSementara jumhur berpendapat hidupnya nabi Khadhir, sebagaimana 
penjelasan yang telah lalu yaitu tentang keutamaan-keutamaan nabi Khadhir.Mereka menakwil 
hadits-hadits ini, bahwasanya dia diatas lautan bukan diatas bumi (tanah) atau hadits-hadits 
tersebut 'aam makhshush 

Dalam Tafsir al Alusi 11/316-317: 


C 4JJl (juill Jl 9 b93 Ib 3 > q3^j v_ 9 j£ : Jlii 9 loft Js> Lo^jJc u-jUI o c 3 ^jL>JI Jl*j3 

bb»l jdc P34JI 3^) [ jaa cbLoJI 4 J jdc jvijy "JjJij 4 jIS 3 JLi 9 isi pJLu3 " 


Dan di halaman 321 ; 

v_j>3j lojJ3 pJjuJ3 4 ilc «UJl 4 jloj 4 blp. vjvoJ i_ 03 j ^1 iSbll OjbbJI iSjbijJI &_>£> LoC I3JL>l 9 
^[13 . cLoJI 4>3 jdc qIS Jj _>$Jo jdc biu^ J 4 jli J3iiJI qIoj 4 jjud 4 jlo baj Igj&j Djjfclku 

QjiJI c iLdL> 3 1 pXJI q. j J C &j)UI sblLdl JJbj (jujlill ObftLij LojS plc OjbbJI 

gjLaJI ojiiJI \s 3 _xjJo iSbJI iSjjjjjdl iSbi^JI <UJl biC qj q' jj$ jjjoadl (^Cbuo jdc bjJI jv 9 ^J 3S pSj 1 J3^!l 

Cybb^l i^3j 3 j^Cbl3 

Adapun argumen ulama yang mengatakan bahwa Nabi Khadir masih hidup adalah sebagaimana 
dalam Shahih Muslim juz VIII halaman 199 

(jljbOil JII3 jujbS Jll - buaJ JLIJI3 ^Jjl&o Aq.IoIA]T 3 - biop» qj bjC3 Gol3l>JI 0IJSJI3 bSllll 3 jjqc jujSS 
qj jll bic qj 4 JI blic jujjcJ CP csJLdb «JV/T b 3 b> " 3^3 - M3^_ blibd». 

Lqj 9 q 1^3 JL^lll yC libS I03J -pluJ3 iic «UJl jll tBbS Jll CSjbiJI bjalu IjI qI < 0 C 
fGJj 4 i)bjoJI lsJj vjvjJI ^t^JI jJJ cJ pj^- 0 3^>3 >> 

«UJl jll OJbS iSbJl J 141 II 4 AjjepjS - yLdllll jrP'^g? 3 I " 3 ^> bio 3 J 

^Ujj>j p «iMjS Jll ,Xoj& jjo^II 03^1 AlucA P IbSi oLs 0 I pAj Jl^Hl J 3^9 ^JJbi» >-Lj3 <3 4 
Jll.« ^jJc Joiujj ^ll cdlcj 0 I Jlilll bjjjS - Jll - 0 ^l jua buif JdI JjS oK Lo jjl3 fUpj QJb» J3SJ9 

P^IUI <3jJc 3^> J>°JI o! 4 - 

Fokus: 

<lJLp yb J^"L?j d^. 

QAALA ABUU ISHAAQ YUQAALU INNAA HAADZARRAJULA HUWA AL KHADHIRU 
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'ALAIHISSALAAM 

Abu lshaq berkata: "Dikatakan sesungguhnya laki-laki ini adalah Al Khadhir 'alaihissalaam". 

Imam Nawawi dalam Syarah Muslim menjelaskan: 

^Ij oLa*jj ^l_>jj Iba jLxuj| (p^LjJI Jl 3fi> J>jJI qJ : JLoj: jjLxud| 3 jI JL 9 ): 4J39 

oLpj li&3 1 0 IjLj ojI 0j£b laS Oj.X>JI Iba jjI ijv9 4aob> g3 jjoao Jl9 lb^3 i plujjo ^ i_jlj£JI 

(_jl 9 LloJI ljLS qo 4 jLi g 3 jjjuj 2 x 93 1 S&S ‘ p^bJI 4 jJc j*^>l>JI . 

Ucapan Imam Muslim : QAALA ABUU ISHAAQ YUOAALU INNAA HAADZARRAJULA HUWA AL 
KHADHIRU 'ALAIHISSALAAMAbu lshaq berkata: "Dikatakan sesungguhnya laki-laki ini adalah Al 
Khadhir'alaihissalaam". 

Abu lshaq ini adalah Ibrahim bin Sufyan, rawi kitab dari Imam Muslim.ini merupakan penjelasan 
darinya dengan hidupnya Nabi Khadhir 'alaihissalam. Itu adalah yang shahih, sebagaimana 
keterangan yang lalu dalam Manaqib. 

Disana dikatakan oleh Imam Nawawi: 

J^suo dJi3 qjj 23^30 (jc* 4 jl jdc cLoJaJI ( pLu 3 ^uJc <UJl j*2Da !I JjLo 9 i_jIj ) 
4 jI 3^3 <^13^3 4 iC bi^ <b ^loLeOl^ 4 L3j g 3 p^jL&>3 49 _>aoJl 3 ^XrJI Jal3 4 j 33 *zxII 2aC <blc 
QJ JJOC 3 jI £UiJI JI93 jJuudJ ol JU3>j. 0 I O 0 _*pJI J0I3JO3 S-0I3J0JI 1^3 &A 9^33 

qjjX>xiJI g-oaj OjKiLi bui L0JI3 J 15 dJb g 3 p^ao 40LS2JI3 cLoJaJI jjaloc* iic jo 3^) ^)LcJI 

Sumber: Syarah Muslim linnawawi 15 / 135-136 

Yang cukup 'aneh' adalah fatwa dari Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah.Beliau dalam kitab Majmu' 
Fatawa berfatwa dengan dua macam, pertama mengatakan masih hidup, kedua mengatakan 
sudah wafat: 

Pertama: 

Fatwa sudah meninggal yaitu di juz IV halaman 337 : 

lo^jj LjIsIl.ijJlaJ <iill bJ 13-jyj Y gl-^ 020 Lba Ja : " yjJi\ " j " j*A>JI " Jc- <iljl ‘locy - Jilu3 

qL|Ij I04PI3 (jjjIjJJ 3 Jl jJjQ2j Jc Jj 1 > XocJ gjJSJI Jib b>3 igl_>o&o ^3 ‘ ctpOlI jv| lloll 

Jilj3 . jUojuiIba jvijl L03 ‘ <do ibpij |U yulb jdc JISl o° ■ bbl pLo)!l Jliil Lo^ic 1S3JJ3 qLjj " 

4^3 4jJc 4I1I jJLo Gulll JIB S93 Iba q3^j v_9j£ : J_tsB ? cbi^l <s 3 Iba Ja : ^ 01)3 j +^>)I Jc " CSjlbill 
dJlsb ^39 : Cs_>3SJ1 ^jI ^jAJI 3-1I JII3 ? " { SSl 4>3 dOc |a goa fUto yb j jdc (jviLy ^ } 

#1 ^Ijl3 ctp^l JV 9 Loa (^3 { JiJI «UQj 9 qjo juiJ liks L03 }. 

Juz 27 halaman 100 : 

J0I3 : Jl y Jll JUJ30 ^IjJc pJL bi Jj ‘ JUJ30 pJ jupiJI Lijaj pj ju*j 3 X 33 

^3 o>P3 c lolLjI «liL S93 . ‘psj : Jll ? JjjIjuJ juj ^^3x3: Jll ^^^3 jo bf: «j JlBi ? ;±JI dLbJb 
«01 q3M>joJI3jJc iSbll lj 13^13 . Jk>lJI Jll ba 9 ^ 4 ^ p 4 ° 3 ^ 3! cU3^ll uyaj «uj Jll ^3 . 

4 j \jo}j J ^jJc ^03] JLj 3 4JI3 ^ulc ^JJl jJ*zo Gvlll cfij jv 9 lb3>3jo 3-^3 ^ ^3 V - J ^ j0 

0 jlc jdc 3 vJJb 4 DI ^^3! Lo^ ^lao balSjj 


Kedua: 

Fatwa masih hidup di juz IV halaman 338-339 : 
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E 3 Os q 15 > q|3 ? q^°I Ej Gp> 3fi> Ja>3 ? GJ3 3I (lu p^iUJ 4JE Jl Ja>: - ^lll <3 &>j - ^uLJI Jilj 
J £u>E> Oj-EJI Io 3 > J 3 > " { opjijJ Lp jjl^ 3J } " ! Jll 4 jl JE3 4 jJE «II EE> Ed-ll cE E3g Ej 9 
I0I3 yudllll o? OpE Ej ^3 4 jJ| ^3j J JE3 4 jJc ttl EE> flllll J^j CjiSi^o 02j J ?9 : 4J3JU Eli v_jlSll? ^ 
3^> J32J Jj i OjjjjUI v-jIIj 4 j| JSj J : gjJ 4 j] Jl 9 003 ov 9 i-iJEI Si 9 JE3 <U .Ic 4 lll EE> julll Oajjo Jj 9 
3$ 3J ES 63JJJI fUuizsJ llflj yEJ ^Ujao oSjo ov 9 4 jJ| oc^l iljJ3 Cjl^3^I po3> ov9 4 jjj £3j jj 4iSJ ‘ Guj (jjjIjJE 
u° ^3^ qI 8? ^ O^ pJ f^T Ec cElaJI E&I3 . 4j]Ljj iiSo cttfl ov9 JE3 iEE EE> EE cE E^EI 
O? o? J^T oEmJI O'? 3 0^ u!3 ■ ijo^l E JL3JI3 <6I3SJI g? E? j3 MjE L3j9 

CjuJc ^3 (jjjjopJI oaOo E } " : Jll 4jl JE3 4 jIc <UJl EE *jSll JE 1^3,4 ES3 olg^ ES oEiEEl 
ol } " Jl£ <ul JE 3 4jIc ^Ul EE 4iC CS9 j3 " { JjEEJI E? s 5 V*T op j3sl oj]~jjEJI 3 oEE iszj pE EE 

oljj E o^[ i Gujj Eib c 3 *EJI i5jJ 3 «topi? o° fE^ll pp3> ■ " { E? o3^ O3I0JI goIuJ JEJJI qE 

iSpJI ol cA? u!3 JE 4&9I3 ul^ 3°3 AfE ^llll 0IE3 ^E>jo fb cE E jJc < b^i_> 2 J q! opj <teoljjj 

Pjlc ^9I3 jo^ 4 j ilc ^Lg^lij ol ^>320 ^3 ojjj ‘lEJEj ^ o^ ^Dl ^ O? C E ■ ■ 

PjjC3 G^EjJI pilE (jv9 CS3JJ0JI Jj Slildl y ^3 y JJ^T ^ j3^Eajl . JS 5g9 ! ^jIjS L0I3 ! 
cg cj Jc ^ E Jll pi9 3?3 ^JJl olp GulHj goisj J ^ji| Jll o°3 3^3 JjJU goi>l <lil 

«uji p3 3^J 3 ^JjI } " 4^3 ^llll jJ*^3 Gulll J^ «ull(3 EE giil o°3 ■ 4 j EliJ ^ iSJl JaJI p? *ujs 
03^j pl uSE ^bji ?j 9 ^ " { Si»l p^JI I^jE 33) o°? uPj^I ^3 EE o^JJ ^ fEu ^E u-jIj EE 

Gulll EElS3i3o 1E o^ gpEall - «ljLjEI JJ^ 3 - JE^JI 0^.3 ■ upj^l 5^3 Ep Jli> i>| 

«uc ^13^1 o? qE E 9. j>j)\ ollgP o? §>!JP s?^ uEi pJ pEJLE! 3^3 EE3 ^JJl E*^ 
3^3 cg]c ^lll EEd SI3I o3^J 3I jEJl 1^3 ) JESj 3 upj^l -Eil o3^J o^ 3^3 j-pE .1 cE E3EI 3^ u3 
OpJI pEE EEl ol§ o! 3 oEI JE^i J ]3 P 3oaJI JESj pSlall Jc u° EI3 JE3 jEoJI o^??^°I 
EEl ^ilf3 . SlEo jjj^ 03A2JI ISa Jio o? IE Jio u-ca*p>J3 . ^^3 

Fokus: 

t/- >«j : ofj . 


WA AMMAA HAYAATUHUU FA HUWA HAYYUN 
Adapun tentang hidupnya nabi Khadhir, maka dia masih hidup 

Fokus juga: 

E-j E- ^ ■ 8 -j*^-5 ^ <^jE' E 

BAL AL MARWIYYU FII MUSNADISYSYAAFNYYI WA GHAIRIHII ANNAHUU IJTAMA'A 
BINNABIYYI SHALLALLAAHU 'ALAIHI WASALLAM 

Bahkan yang diriwayatkan didalam Musnad Imam Syafi'i dan yang lainnya bahwasanya nabi 
Khadhir berkumpul dengan Nabi shallallaahu 'alaihi wasallam 

Selanjutnya tentang riwayat Khalifah 'Umar bin Abdul Aziz, Imam Syafi'i dan Imam Ahmad 
bertemu dengan Nabi Khadhir. 

Dalam Kitab al Bidayah wa Annihaayah karya Al hafzih Ibnu Katsier juz IX halaman 221 : 

Uj <3*4 J J) ly^e Uj tOljjJl j^st JJ <-JjjJ Uj tglyM ijij* J> CS- 'b.Jj* E ^ <y- £4 E 

11 * ol 1 $ c-i«i ^ E’ jEJ ji jiE' (Ji J** JJ ^\jj J P o< 

L» ;JU ! |»j»j iC-l> ? otj ^ ijbii ? ^JUl 1 IJL» j» auI ^JLs^at ;ola.» ti—iOr 

pj* JiiC'L^ *b*VI ®1* JL. gbt ijli tli-Ui» W 
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Catatan : Cerita tersebut juga termaktub dalam kitab Tahdziibul Kamaal karya al Hafizh al Mizzi 
juz XXI halaman 48,dan juga dalam kitab Siyar Alam An Nubala karya al hafizh Adz Dzahabi juz V 
halaman 121. 

Berikut teks Siyar: 

oiii J* y* j ^1 ji j+* £>>=■: ji j* u’- * 

£^>.j W Js- OIS” 0-iJt ja i <3)1 :cJa» (<c&>J (jioj J*> LJL».i_*U>r 1*1* Ji 

l$-i tt j*a£-\ iili tUJLv» *>b>rj “b/l iiL«o-f L» :Jli.|*j»j :oii?ofj 

Terjemahan riwayat:...dari Ribah bin Abidah, berkata: Umar bin Abdul Aziz keluar untuk 
melakukan shalat sementara ada seorang syeikh yang berpegangan dengan tangan beliau.Aku 
(Ribah) berkata dalam hatiku: "Ini syeikh yang kasar".Setelah beliau usai shalat, aku menemui 
beliau, aku mendoakan beliau: "Semoga Allah memberi kebaikan kepada Amir. Siapakah syaikh 
yang berpegangan dengan tangan anda ?Umar bin Abdul Aziz berkata: " Wahai Ribah, engkau 
melihatnya ?Aku menjawab: "Ya".Beliau berkata:" Aku tidak mengira engkau kecuali seorang laki- 
laki yang shalih. Syaikh itu adalah saudaraku, Khadhir.". Wallaahu Alam. 

Dalam Kitab Managib Syeikh Abdul Qadir al Jilani disebutkaan ; 


01 yo>J\ <JLp J» jJij tiyu j*J j i (31 yJl aJ y-i Jjl ^!bL*Jlj StbCaJl J-iil aJLpj Lj*J Js- <uiljj 

d y 4JU* ^ <Lob O^^b <U» ^ j J L aJl) 4-Jl jL2il (_£*ijl J JU^A Jlx»l * j -'/iri. I) aJ (JLa® C (31 jAll 4 aJL?<c*qJ| jJ&l 

OXh' j&- jf- £ ^“b/ :aJ J yLj 

WA RAAFAOHUU AL KHADHIR 'ALAA NABIYYINAA WA 'ALIHI AFDHALUSHSHALAATI 
WASSALAAM AWWALA DUKHUULIHII AL 1RAAQ 

Dan Nabi Khadhir menemani beliau, Syeikh Abdul Oadier. 

dan: 


o ja\ oJbM aIIp j aJLIp ^1p jJl 


WA AMMALLADZII HAMALaHUU 'ALAA 'AATIOHIHII FA ABUL 'ABBAAS AL KHADHIR 
'ALAIHISSALAAM 

Adapun orang yang membawanya diatas pundaknya adalah Abui 'Abbas al Khadhir. 

Dalam Kitab Thabaqat Al Hanabilah karya Imam Abu Ya'la, juz I halaman 116 (maktabah 
syamilah) 


Jcjy* of J\ y- : jlls- jj J Jli : c£jAJI J Jli : <-~k!l Jlij. 

c£jljJt dli ? ^<»Ji jf — |*-*l jS 'b/l (j-Jj t liL«j : oJa» , o j^a» ^i-Jl £»_j» — 

^yu : Jbai , iili Oli"” : cJa» , UTj I jS" (LLajIa SjL*^ <bJj |*-*»l , <dJl JLp bf b : Jl ij , Jli J*y bf liy» 

j*-*j : c-iii ? J p. 

? jUai^/l Js- fjju : jLai , bJjij — k»lxi\j fbioiJl ^ — ^IjjJl U»b, iUliJl buijlpj As-ti 


dUi U : oli. » . 

<b t fb« <ui lijj ( jyu (31 jf- bjj AjtsAij Jajj jb>- ys- <Li lilk C-^ti t <b illi* yd* 4 d Ia» 

r 515 >*> 
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Jlii , 4i* y i f of (JLp c-«jp j oirti t uf ^s-sj <, JS' : JUi ? ojti : cJii t JS~ aDI JLp C\ C : Jlii t oC* ^ jpt jti 
Ujjtj .DJlii Ji» _ji DlS"j .lisso- liwsiiai « liJli.iS’" a** DlSsi « V Aji c aJL!1 J-p Vj( b : 

aJLp j-jisiJl Ajdsf : Jlii ? Jj>rjJl i_ >j*j\ : jill! u-JaJl jjf Jlii . i_i j\j ^p.s y .ajl» ^JJl £-jsjljl 

> Sunde Pati 

Memang ulama' beda pndapat mengenai masih hidupnya nabi khidlir sampai sekarang,bahkan 
imam bukhori sendiri dan sebagian golongan ulama' ahli hadis berpendapat bahwa nabi khidlir itu 
sudah tiada sebelum habisnya 100 tahun dari hijrah.. 


^JL^s yi$ |JL» (jjjjUl ^1 y\ list-i JlijS u A *UjiAjl J-» j^a^-l o L» ti-jJiJ-l JjM j* aajUsj Jlij 

aJULS.1 oJLa jy- L?- DIS” j£ Joy "jb-l aJLp y 'ji (jjsjVI (_5lp ^yLi V Ai** AjL» ^tj ^^lp jJL*j aJp AUl " 


11 iiy^a ^VLJl aJp j-jajl-l U JjLcj Ut. jiliil 2jUp 
Dt y) I JUP DUjJl >pI J VI oy. V DI JUL ^1 Jli 


Imam tsa'labi berkata,dikatakan bahwa sesungguhnya khidlir itu tidak mati kecuali di akhir zaman 
ketika hukum algur'an dihapus 


A3 y ilj ^!>lsflJl J^lj aJj-^' *AiP aJp jii* liAJij l!^^1 (ju *yy y s.UJL*Jl j* DjjiS’VI JU a^AI <J cSjyll Jlij 


Dan imam nawawi berkata dalam kitab tahdzib karyanya,kebanyakan ulama' berpendapat bahwa 
khidlir itu masih hidup dan wujud dihadapan kita,dan itu adalah pendapat yg disepakati oleh ahlis 
shufi,ahlis sholah dan ahlil ma'rifah 


112 


9 ^LwuJl aJLP U<XwwmJ J^ljCa U. jA2a \>t AjLp 


Karena dalam masalah ini terjadi khilaf, maka gak akan habis-habis untuk berdebat., diskusi tutup 
sampai disini saja, terserah dan kembali pada keyakinan masing-masing. Alfatihah 

> Hasyim Toha 

Ikut nyumbang ibarat: 

sloJkll J 39 IDlS >3 Jjll (JO PLJI <uic yi aiJI j\ 

Dia Nabi Khidhir As tetap hidup demikan adalah pendapat mayoritas Ulama'. (Imam Nawawi via 
AL-MAJMU') 

> Umar Bin Sholeh AlHamid 

Pernah suatu ketika Habib Umar Bin Abdurrahman AI'Athos (Penyusun Ratib AI'Athos) sedang 
duduk bersama para santrinya dan ada satu santri yang bernama Syekh Ali Baros sedang duduk 
disamping beliau sambil memijit kaki beliau. 

Beliau terdiam sesaat dan berkata kepada santrinya: "Kita kedatangan tamu istimewa Nabi Khidir 
dan sekarang beliau sudah berada di gerbang depan". 

Berhamburanlah ke gerbang depan semua santrinya menyambut kehadiran Nabi Khidir kecuali 
Syekh Ali Baros. 

Habib Umar bertanya kepada Syekh Ali: "Yaa Ali, kenapa kau tidak menyambut Nabi Khidir 
bersama santri yang lain..??" 
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Lalu dijawab oleh Syekh Ali: "Wahai guruku, Nabi Khidir datang sengaja menemuimu, untuk apa 
aku lepaskan tanganku dari kakimu karena kedudukanmu yaitu guru dimataku sebagai murid jauh 
lebih mulia dibandingkan Nabi Khidir". 

Mendengar jawaban dari muridnya seperti itu, lalu berucaplah Habib Umar: "Tidak akan kuterima 
hadiah fatihah dari siapapun kepadaku kecuali disertai dengan nama Syekh Ali Baros bukti 
keridhoanku kepadanya". 

Dengan keridhoan guru, Syekh Ali Baros yang berguru puluhan tahun kepada Habib Umar dengan 
berkhidmat mengabdi bisa menjadi ulama besar yang manfaat. 

> Faisal Ali Al-mdr 

Hadits-hadits yang menerangakan bahwa Nabi Khidhir masih hidup adalah: 

1. Ad-Daraqathni riwayat dari Ibnu ‘Abbas: “Nabi Khidhir dan Nabi Ilyas bertemu setiap tahun 
saat musim haji, dan mereka berdua saling mencukur (tahallul) kepala satu sama yang 
lain.” Ibnu Hajar mengatakan sanadnya lemah. Sementara riwayat Ahmad dalam az-Zuhd 
dan ath-Thabarani dengan penambahan “Mereka berdua berpuasa Ramadhan di Baitul 
Maqdis.” Ibnu Hajar mengatakan sanadnya hasan. 

2. Musnad Abu Usamah “Nabi Khidhir di samudra dan Nabi Ilyas di daratan, mereka bertemu 

tiap malam di samping tembok yang dibuat Dzul Oarnain.” ( Lihat Syawahid al-Haq hlm. 200 

tentang 4 hadits yang dibawakan Ibnul Jauzi. )AI-Hafizh al-Munawi mengatakan bahwa 
hadits tentang ini dha'if, akan tetapi menjadi kuat (hasan) karena banyaknya riwayat 
dengan lafazh yang berbeda-beda termasuk dalam al-Mustadrak. Dan kesimpulannya 
hadits-hadits di atas adalah hasan atau shahih bukan lagi dha'if. (Faidh al-Qadir juz 3 hlm. 
618-619.) 

) 4JJO yjviiJjd^ ^ksull JV9 [ ] (juilli ^louc^l q^II JS) 4iC jwbj3 4Dl gaj ( JLj3 ) 

L-iiasdlj ^LilI 3 i5jjLJl3 jJIjiJI sL^I ololj^ qo dJi qLi «lUi q£joj paj 

dJi i^ 3 j 3 a 9 4 jl sL^I ^3 4 AlloJI ' 6 jd> jul ^3 s jvJo_>qJI3 4 j 29 LjJI 

pj juj J32J dLlj jJb i_99l3 [ ] (jujJI Jls JJ qjI ^03 Jls JJoL Oj^cJI Ii 3 > JJ3JI "d JLa 9 Ijj^c» ^Uaill 

bl J cuiaJJ ^i^3 Oj^JI ta Jsl 

Ditanyakan kepada Imam Ibn Hajar Al-Haitami ra." apakah mungkin zaman sekarang seseorang 
berkumpul dengan Nabi dalam keadaan terjaga dan mengambil Ilmu langsung dari beliau? Imam 
Ibn Hajar menjawab: "iya, itu bisa terjadi, dan telah dijelaskan bahwa berkumpul dan mengambil 
ilmu dari Nabi secara langsung adalah sebagian dari karomah wali-wali Allah seperti Imam 
Ghozali, dan Al-Barizi, dan Tajjud diin as-subki, dan Afiful al-Yafi'i (dari ulama madzhab syafi'i) dan 
qurthubi dan Ibn abi jamroh (dari ulama madzhab maliki). Dan dikisahkan: bahwasannya ada 
sebagian waliAllah menghadiri majlis fiqih, kemudian seorang faqih yg sedang mengajar tersebut 
meriwayatkan sebuah hadist, lalu Wali tersebut berkata: itu hadist bathil. Sang faqih berkata: 
darimana engkau mengatakan hadist ini bathil? Sang wali menjawab:ltu Nabi sedang berdiri di 
hadapanmu dan beliau bersabda: "Inniy lam aqul hadzal hadist" (sesungguhnya aku tidak 
mengucapkan hadist ini) Lalu faqih tersebut dibukakan hijabnya dan beliau pun melihat Nabi, 
(fatawa haditsiya imam Ibn Hajar al-Haitami pertanyaan ke 340, hal: 543) 

>Toni Imam Tontowi 

Dalam Siroh halabiyyah III / 99 : 

^U|3 isl njdjU|3 Jl loS>3 qIuI CjjuII p3J jJj sL>l cLij^l \jo 4 ajjl :iS32jJI jJjuo2J ^3 

objl3 16L0SJI3 Lci^Kl3 tfdc 4 JLJ Qlaai>j i__pall jv 9 j*^>JI 3 jjJI 
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pXJ 3 d^LjJI Ing.jJc c lo-uj.lI. 

Dalam Tafsir Al-Baghowi disebutkan : Ada 4 Nabi yang (dikehendaki Allah) hidup sampai hari 
kiamat: Dua di bumi , yakni Nabi Khidir di darat dan Nabi Ilyas di laut, mereka berdua setiap 
malam berkumpul disamping tembok yang dibuat oleh raja Dzul Oornain (untuk mengurung ya'juj 
ma'juj) , makanan mereka karfas dan kam-at. Dua di langit yakni Nabi Isa dan Nabi Idris 
Alaihimassalaam 

Lho ternyata malah ada 4 nabi.Ini saya kasih cerita tentang Nabi Khidir berperang melawan 

dajjal la'natullah 'alaih: 

An-Nihayah Fil Fitan I / 78 Bab Al-Kalaam 'Alal Ahadits Al-Dajjal 

JlH ijaj 4jjliijio ^gNollj) vjjoci ^ ^jjC 3 jul 3 l>JI 1 >*oJI 3 iSliJI 3 jjoC ipLjjo Jls 3 
qj <UJ| jujjcU ‘^1^ CP ‘3^1*^ C4- LiJ^> qj pj&ljjj 3^> bj.ii> Jls 3 

JL>JI IU:o. lo_9J pluJ 3 (lili jdoO 4 jI J^uj J llbL> ijls :u2*u U qI 4jliC qj «UJI iuC 

4jjinJI jJb (juJI ^LJI (j-6aj jJjd^jluS 4juijoJI i_jliLi Jbvij qI (Ulc pj>& 3 fi> 3 dub" :Jls li):» LojS qISs 
«UJl J_9 jujj iSill JL>JI M :<U J 3 ius (j-ulill qjo 3 I ^Lll jx> J >j (ulj 

pj (iMiS :jls M !q 3 J 3 su9 6jjO^!I q 3 SLjjI 41u>\ pj lifi> CjJjS ^IjI :JL>lil J 3 iuS pi**J 3 4Dl 
iaLdj ^ <dliij 0 I JboJI Sjjj 9 : Jls .q^!I jujo JaS <Jj3 Cjl£ Lo 4DI 3 i^Upj J_jiu978 (Upj 

jvjojUI oojJI :uc ^ 4jI iic :Jjujjo Jls ." jJaiJl ^ J^JJI IS& JJ Jlij" :jLxJ _jjI Jls."(uic! 

^ cOJl \>£. ifloo juj.Sc>. ipiujjo JIs 3 .4Jjuoj lifi> jvS jJI lUjja^j Lu.Sc» ‘0^1 3 -jI Lu 2 jl> 

Sj&*jj jul qC i-J ls^l jul iv_jfi> 3 \ji (jdjj9 qC iDJjoc» jul njloiC 4DI SuC luSc» i 3 jjo Jibl 

^JLjjoJI olaJj9 ojJjoJjoJI J >j <dj9 JL>JI «UJI <UJl J>*jj Jls :Jls iSjiuUI 

J 3 iuS d,bjjj Lo 3 I <ll 03^3^ : J^ -cij> ijJj -J 32 j 3 6^Q2j qjI ^ 03^3^3 JL>JI &ILujjo: 
jJj v j 3 iJiiyS :Jls ^ U 3 i l 3 Jjiiij qI f£jj ^L@J iS (jjjJl i^-osaJ p&z&j J 3 ojS (D 3 ijiSl !q 3 J 3 suS islii bjjj Lo 

jjobs :Jls.pluj 3 (ulc <UJ| <iDI J_ 9 jujj iSiJI Jl>JI lisi iydjbJI L@_il b Jls ^ojijoJI olj lils JL>JI 
CjuI ij,^ Jls Loi :J 3 iu9 Jls Lj*zo <uiaj 3 0 3 > J ij 3 0 3 ii> J.siuS giuS (U JL>JI 

qjj Jl>JI jyijoj pj :Jls (Ul>j jjij jOi> ftSjio ^jo jLjjuoJb jJJjS (U > 0 ^ iJls.i^liSJI cU*jjjqJI 
J^ pii:Jls ojjazoj ^1 JLs cjSSjI Lo :J,^^ ^ J34j ^ :Jls .loJll <s$. LLijS pS :(d J^ pj 

<UjS j qjj Lo J 3 >jS JL>JI oiiibs ijls .ju Ja9 iSill Jio uddbJI ^>1 j <S^sj Jaaj (Ijj (jujIjJI L$jI L 
jllJI jJj (ISiS Lojl (jdjllll i_jujo>j 3 (li CSiSjJ 4ji>j 3 (Ij^jj i>bs Jls (iJj gikujuo j ^ls (jujbo ^U^SjJ lJI 

^jjjoJIsJI ljj iiC OiLgjij uddbJI pkcl liSl" !pLj _9 (Uic 4DI 4DI JJls flizsJI jvS jvill Lojj 3 ". 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/494145480608265/ 

www.fb.com/groups/piss.ktb/624902310865914/ 

LINK TERKAIT: 

www.piss-ktb.com/2012/03/f0004-bukti-bahwa-nabi-khidir-as-masih.html 

2804. MASA MENETAPNYA NABI ADAM DI SURGA 
SEBELUM TURUN KE DUNIA 

PERTANYAAN: 

> An-NazZy Kieen Bin-Mu'adz 

Assalam, tanya all-berapa lama nabi Adam tinggal di surga sbelum diturunkan ke bumi ? 

JAWABAN : 
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> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam. Menurut shahabat Ibn Abbas, nabi Adam berada di syurga dalam rentang 
waktu antara Asar s/d tenggelam matahari. Menurut Imam Hasan, nabi Adam berada di syurga 
siang hari selama 1 jam. 1 jam sama dengan 130 jam di alam dunia. Wallaahu Alam. Dalam Tafsir 
Ibn Katsier 1/36-237: 

Sj jU* jUp jP ceOSlj jf- i jj Sj j U* jP t jj jP t AjjJb Jt» jt 

J 9 J S- iJlS ^ t_JJ^P (J,l |ju L» VI aJtI L» ijl* tjjoljp ^jjl ^jp ijfapr !j) 

qA 3pL*. AiJrl (Jj5 (J5 *^P JUj .«Lsr j£z jl J 

Li^Jl {j* iu*. yL«j D jjVC 5pL*J| iiXU. 


> Sunde Pati 

Ibnu Abbas berkata masa menetapnya Adam dan Hawa disurga adalah setengah hari dari 
hitungan hari-hari akhirat yaitu kira-kira 500 tahun dari hitungan tahun didunia. Wallohu alam 


41 -y 9 ) cflij i) jj*' jJt 

aj^Vl fbt j* {jt Jtuo> »X> iJrl J *l yj fi~\ Aj> L5I cJlS" ^.Lp Jl» ^_j~Jl J,\ jj j*- O-P jjOJI JVU- 

LiJlil ^1 jpt j»lp jIJliL» jAj 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/6621 84340471044/ 

2828. SEBAB DIBUNUHNYA NABI YAHYA ALAIHIS 
SALAAM 

Oleh : Ust. Timur Lenk 

Nabi Yahya 'alaih asholatu wa as-salam dibunuh karena menolak cinta seorang wanita putri raja 
dan wanita tersebut menginginkan kematian baginda Nabi Yahya setelah cintanya ditolak. Setelah 
sang raja membunuh Nabi Yahya dan menghadiahkan kepalanya kepada sang putri maka Allah 
menenggelamkan mereka dan keluarga mereka kedalam tanah dan rakyatpun bilang : "Tuhannya 
Nabi Zakariya telah murka kepada raja kita, mari kita bunuh si Zakariya", merekapun (bani Isroil) 
berduyun-duyun mencari Nabi Zakariya 'alaih ash-sholatu wa as-salam namun tak ketemu, 
Iblispun turun tangan menunjukkan keberadaan Nabi Zakariya yang masuk pohon agar mereka 
dapat membunuhnya, mereka ingin membakar pohon itu namun Iblis menasehati mereka agar 
mereka membelahnya dengan gergaji, maka terbelahlah pohon dan jasad mulia Nabi Zakariya 
namun beliau tidak merasakan sakit. 

Penjelasan tentang sebab dibunuhnya Nabi Yahya 'alaih as-salam / al-Bidayah wa an-Nihayah : 

fOLJI <bic JSpJ Jj 9 L-jjjuj jLiAjubJI sj^JlAulfriJ^ 4 jI^JI 
pUI <ulc jspj Ji9 qOj 

3I !4 ojL>jo u-^aju ^3Jjy qI J3I0 g-oaj qI liLuJ 4li9 I3J&3 

u>j lo JioJI QiJ 3 I^Jijj qIS loid i^Djo L^uaaj &S idJi P XJI 4ilc jsPJ il$>J3jj 4 J J>j ^1 
Lgjj :JIojS ilfiOiiC ijJj OjiJo ^3 OjsjIjj cl>3 i4li9 ,ja 4Jj Oj&j 9 il$J ^39 JSpJ 4io Ojfi>3lujl il$juo 

&3 oJLpj 4 jjo OjujJj LoJs iL^jIc jub 4jiudl_;3 dUbJI dUi oljjol Jj :Jj 93 -bjicLj3 tfi) j39 qjo 

&3 ^3 «Lu !j Lq_JJ dji9 oaj9 idUi jJj b-iL>l pj < JJjoJI bjic gjjoo9 idULoJI 4 jjBj31ujI 
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v j3jcujo njd^l O302J bLil :Jls Cu> I^jjuoJI 4jL£ jd jjiu gj jb'uuj] 0I3J jd obao 

(ju^j UI U .d JI93 ftJjujS i c LojujJ I gS b^^j I j) lS^jujI dJ cUJl ^j| ^jjjUo I i^jjI 
qI^3 i^jLoj J 3 >l jji qIS jsPJ q! djjil in>jo U :Jls?JjjljjiJd| 3!) JJj 9 pJ3 njl£ tJu^ dli 9 qC jujjci 
dlo oIjjoI ^3^9 icLjjJI jJ| ^Lcsj ^1 0&3 j Ij3*^di> 3 Idld3 } jJlai dDl Jl 9 LoS gl^3 iL$>3 ^.>ur>\^ pjjocd 
^3 nJSpJ Jl 9 jdc O&o^ta iI^jIc JUI3 ju>j gjuol3 dDl 4 xwoC 3 4 jJ| OlLjj 19 i 4 iaj Cju 1^3 iJjljjud| juj 
Cljuoliid ijaJI jJj dloJI £__>>9 : Jl 9 .i_ji£j ^3 idJij ^3 3C3J qI dloJI dLuj OjI^ 3 ipLc jd l j32m>j :uC 
^lj Llbi juilLj lod (JvJjLj : dloJI Jl 9 4 jzJ uh qI lol 9 njv*ziu0 Lqj 9 daaJ ^3 iLc*ao L$j q 1^3 i4ji2jji9 4 jIjjoI 
L$03^L> ojisu 9 :Jl 9 .dl 3& :Jls .dli 33» :oJl 9 .Djjc judud :L$J Jl 9 ib_dj ^ jspj pO ^Jjl !oJl 9 idukcl 
Jla 9 :Jl 9 .l^jJ| ^3 <lJj Jj0l> 3 Obiik jd gjd :Jl 9 njd^d 4 jjL> jJj UI3 njyLcj 4 jl_poo jd 3S3 JSpJ id| 
loJi il^J^J \jis 8*^39 il^JI <LujIj Jn> LoJd qjo oJjiajl Lo :Jl 9 .« djj^o qjo gJj Lq 9 »! dDl 

I3JLsJd ibj^jJ Uj£j d| OaZ 3C d :Jjjljjud| 3JJ CjJIs I3>ju-oI lol 9 i^c3uii>3 4 jyj J3J3 idloJb dDl v_ 9 Luo> I3JUJJ0I 

Uj^j Jjiiii 9 blloJ i_w6aj ju>. 

0 I 093 ^j LoJ 9 ijJc p^Jij f^joLol (jjjjJj| 3 ip^jjo Cjj _>^9 jjiuJI nju3Jjiiul juib JV 9 l 3 >ji 3 :Jls 

udjjJLij sl>3 :Jl 9 .Lgj 9 cd>i3 jJ or:^ 3 jl 3 ijJj jJj :oJl 93 (juJiU^ 6_>xij jJ o^_>c 
Lol igdjdj] Jlo 9 JjJ|jjuj| 3!) CjsL> 3 ibj^jdl ^ L>jL> s?^3 CU0UJI3 ujubj ^- 9 jiiJ 

03iLi :(jdddj| JLd !0g>jiJI oi»a Jj_>>j :l 3 Jlii 9 iOj^ujj «ubj IbiSj oia> 03 jqjjIj 

Loj| :Jl 9 .« la>3 3I Ljjo d 0^3 JiS> »: jujJI d Jls ijLiuuoJU Oj^udl go oiiiL ^9 :Jl 9 .liLi jUiiidli 
jSjj Lo ^3 ij^Juo Asi9j3 ii_u>C Oj^l>3 i l^> dU^j lifii.Lgd djl jdl dJi 0^3 
Jo3i>joJI L0JI3 .Ljjy^soJI lifi) ^!| P Xdl 4 jIc LjsIjjuj)II Cuibd qo cjui jj ^3 iJL> 

J39 jJc cbd.dbdl UjI LqBj 3 1 l jujjjC 3 ju>j dbUI jujLi CjjjdS :cIjjuj)!I Oj^> £tp^xll JoloJl u-^oaj ijv9 

^3 gLil Jj !Jj93 .qIjjoC Cjuj fjjjo 0>l uji jjoC Cjuj gLil JSpJ pl oJ9 iviyiiJI jifclib 3^ Lo^ j^gjocdl 
idlcU pj.picl dJl9 !pJ>o dL> ^jjl jvpo q 3 ^j 9 i^Jjjo pl (jljjoC bl_>ol 4i> Col nJSpJ pl Uj£j bljjol 
jjoui ^ njiiQcb!l (jC ii5j3jJI Jli9 9qjJ39 jJc OjJSj j'*^i9^ll ^XujjoJI JBj ibj^j qj JSpJ di2o 

ijjiC 3 jI JL 93 .p.^LuuJ I ^Uic Uj^j qj JSpJ p^Juo iluj ujjiiioJI Cjjju juJI 6_>>*rxJI j\Ic Jbi9 : Jl9 ‘UkaC 

LX>J .Jl9 IwUjulIjoJI ^JSjuJ \jC- lOjJJI i^JLo (JjJ dUl ip^LuJ pjujloJI 

q^jj 9 laJl Qjajjuj <loi jJc Jjia9 i03_>i>19 <UC JLj9 hjvJsj Lj j$j \jj ju>j fOj 3BJ Iil9 id^o-i j^u. 

^JjujjoJI iiaj CjjIS j^uOJ Coj < 1 *g 3 q| 3 ijjijjo^j Jbi 9 4 jl ijuAigj 33)3 iujjjujjoJI .Saa*jj jJ| iliuj] ^31 
O' ^ j CP ‘fd*Jjo qj iaJ3JI Jj jio qjI idbJI Sjjj.pk: I djl 9 !clkc dl 9 Lc^ 

iSiJI didl 0 Kj q^j 05J qo ^>>1 cUj l3^ljl Uj^j <jj JSpJ Jj Ou Ij :Jl9dl3 

jd j^i>3 id:LJI Jbi 9 LojlS dl3j ^3 pJ dl> ijJc bjjidl Ojl ^9 id>dl s?^ Loyo i_jl_p>ooJI jJj 
jd __dLuaC ^1 -kdbdl <Sjj d3.picl dJl 9 ^ujjKuJI S^josij v_ 93 _>aQjl J>3josdI CcO «ul id^o-i ^x-jjo cUj 
pjujls ijC- ijjjdl ijj ^jSjuj (j^C 0 ° ‘ 5 ^*^ (j^UsJI d^.j^ o° I JjL<o 9 g 3 ijv^oojnioJI 

<3 ^ a Jjjl c 4>l djli «UjI <t>3j d q 1^3 ilifi) ^ d.ii 3 > - d^-^ s?^ " dyicJI oiBJ dio qI£ :J 13 d3lsio ^30 
pj ib^b l$ 9 )Uxi lJlL> d q 1^3 ijd.^lajjidl diLoJI 3^3 id*ijjo-iJ d3loJI d3^ L^^Lol djo> qjo 0 K ^3 J.W 3 
qjo oJLj3 ^ulc Oia >9 idjji L>3j dJ J>j :Jla 9 Uj^j <jj ju>j juai**jL 9 iI^j2>Ijjo iljl <ti\ 

^Xuojqj vjvJL^oj pjl 9 33)3 4 JI £iSJ$ idUi ijJ| I^jL>I pii 1$jIc jub il^ol OjLjLi dJi>3 ibj^j qj dloJI 

oiib.OjjC l>3j d Jb>J ^1 id d=0 :d J32J Uddijjl Ja >9 i^Iuj^o jd «LjIjj obl o 3 j 4 ^ 

Ifljjod jJ| Lqj t_ 9 jujj> Lgjol i 5 ij qjj cdioj LoJs idJi^ J3ii 33)3 l^jol ^ O1JI3 iL@juJj jdc ^djoc^ dr^dl bI_>oJIt 
L^joI CjjjoIs iL^jjIjjo jJ| Lgj diuji pj iq^3>3^3 qjoJqJj 3 nj^j^aj iSjl3^Jl3 J3J3J Lgjol oJa>3 il^j3i> jJ| pii 
Jjj pJ3.sbaJl3 Jdl jd 13^2333 idJi ide L^jj> oiid 9 ijaa 9 L^ujIjj jJLujIlI iL^iiiC o_>*Aj qI vdLujJI 
pJ3 ijuj JS pi ^3 iJJjdl \iC qj SjSjuj Jl 9 .lill qi2Jjuu 3 dujjo> <uLc Jjia 9 _^aj Oij pi 9 ij3i| JSPM 
g 9 ji q 1 juo 9 idjl Qib q 1 jujL 9 Jjjljjujj (juj Cujfil pdl y :Jl 59 pXJI ^ulc LojI OiJC l 393 ja> j30j Jjj 
Luj3 iOjj^ q3*tx>j Ijjj^ liil> Jjiii 9 y| p^gjjB njjdiaoJI Ojj jJj d^-^ J^>l 0° 0° dludl 

p&C- g>j d ‘P^5- 
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> Mbah Godek 

Kitab tarikh memang berbeda-beda jika dalam kitab badaj izzuhur benar apa yang dikatakan 
neng Dewi Rosita dan itu adalah pendapatnya imam assaddi, ini secuil ceritanya : 

"....Di isaat nabi yahya sudah disembelih mereka mencari Nabi zakaria tuk sekalian disembelihlalu 
Nabi zakaria lari sampai tidak diketahui siapapun kecuali sebuah pohon lalu pohon tersebut 
terbelah jadi 2 kemudian Nabi zakaria masuk didalamnya lalu pohon itu kembali menutup dan 
seperti sedia kala,,dikala mereka mengejar dan tidak menemuinya maka iblis datang pada mereka 
dengan menyamar sebagai orang tua renta lalu berucap Zakaria ada didalam pohon ini „lalu sang 
raja ambil gergaji dan memotong pohon tersebut imam assaddi berkata disaat gergaji sampai 
pada leher Zakaria maka ia menjerit : "...ooohhh/aahhh" (kesakitan) lalu malaikat jibril 
mendatanginya dan berucap wahai zakaria sesungguhnya Allah berfirman jika engkau berucap 
aaahh satu kali lagi maka Allah akan menghapusmu dari daftar kenabian / kantor para Nabijalu 
zakaria diam dan sabar menerima cobaan sehingga tubuhnya terbelah 2menurut attsa'labi Nabi 
zakaria berumur kira-kira 300 tahun dan ada yang berpendapat lagi umurnya kurang dari 300 
tahun. 


(tl 18 '■!_)&) 4I j^> jj jMAsr :i_a!£ jl-b >b^Jl 

JiiJl j» UjS’j <5)1 jp rt«U> JUA i Ml J3 jj jl Uiajt j abt LiA 

^ jjytUl jl j a jamj Ula c—15" 1*5" aJLp . - d.U.l j \ g b .jj. ^ \ b jZj J>- aA a . /a j £ o~a—jIA 

jUtulI aJ Lk tsJuJl JlA ajAbtJl ,iJLL aj yijj I^Lmw* dJUJ. 1 IA aa*U .—AJ^o *iA Lj5"j DI JlA j «LaIj 

DIjjJ j* lili i j* e T Dili cJt» ^ DiJ Jjjb J,l*j ASlI DI bj5"j b aJ JlA j Jjl jpr aJI JjfvA eT ^l—s 

ol> ^1 JlA ^UJl ^ *Mb .i—t *LdS|I ot (*-ApAA j*j ejj. iJ *MUl b/j o-^-«A a-UbS/l 

jJLpt a&Ij DJUA Dja JUj Ai— AjUiU j^jiJI ^ aJj b j5"j 

Mengenai nama pohon kami belum tau„yg kami ketahui adalah pohon itu saat dibelah bersama 
Nabi Zakaria adalah terletak di tanah Nabilas lalu Nabi zakaria disemayamkan disana„kemudian 
dipindah ke tanah Halab yg mana makam Nabi zakaria masyhur disana sampai sekarang ini. 


U») jy^l ^jl-b jj (j^j^l •b*’ jMb>r : i_aJ jilj_j^ jJI ^jIAj <_) jja jJl ^iloj :<_jU^JI: 

118 t) 

D'il U jj 4 '~ a <—~A>- JJ DJUA JL«j j* JU< f iiliA (_r*bblij c— 15 " bjS”J b^A y .SJ ^Jl s^*«DiJl DI <^JL*Jl JlA 

Alkhodlir adalah Nabi yg hidup sampai akhir zaman menurut pendapatnya beberapa golongan 
ulama'namanya adalah barron bin malkan bin qoli' bin arfakhsyadz bin sam bin Nuh dikatakan juga 
bahwa Nabi ilyas juga hidup sebagaimana Nabi khodlir,beliau (N.ilyas) tinggal dikhurosan dekat 
penjara ya'juJ ma'juj 


fljypj bDb- (f / 401) 

u* 1 ^! U>. ^ oi Ji Cji <U-Ij tfULJl JJA U^r Xs- ^oJl JUA ^ ^ y*>J\ (SaJlA) 

^difi DI—IjSVj i_A»Ij l—2jf 


> Dewan Masjid Assalaam 

Kalau menurut saya artinya bukan "Allah marah UNTUK Zakariyya" tapi memang "Allah marah 
KEPADA Zakariyya". Ini adalah ucapan Bani Isroil yang mencari kambing hitam atas bencana 
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yang menimpa keluarga raja. Mereka menimpakan kesalahan kepada Nabi Zakariyya dengan 
berkata bahwa Allah telah marah kepada Zakariyya, karena itulah mereka kemudian memburu 
Nabi Zakariyya 

Atau ucapan si wanita yang berkata kepada bani isroil, bahwa Allah murka kepada Zakariyya shg 
menimpakan bencana kepada keluarga raja. Maka bani Isroil termakan ucapan si wanita itu 
kemudian memburu Nabi Zakariyya. 

U £j U£lL i^Jaju {gp- I ji\jd U jS’j 4JI t»_~s 'ai- S» :Jjl J*» I Jj cJt» t LJj 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/648954068460738/ 

2963. CUCU NABI YUSUF YANG MENIKAH DENGAN 
SEORANG NABI 

PERTANYAAN: 

> Awi Cie Atd Dawi's 

Assalamu'alaikum. Siapa nama cucu nabi Yusuf yang menikah dengan seorang nabi ? 

JAWABAN : 

> Mbah Godek 

Wa alaikum salam. Nama cucu Nabi Yusuf yang menikah dengan seorang Nabi adalah Rohmah 

jjidi jjdi (7/197) 

Ji Ji Ji C-iJ l<5)1 j <uU Or j j : Jl» <UP <5)1 j <Ui* j j* ^jl £ jAj 

Ji J 5 **—1 Ji V J**i 


Ibnu 'asakir menerbitkan keterangan dari Wahab bin Munabbih RA. beliau berkata, istri Nabi 
Ayyub AS adalah Rohmah RA binti Misya bin Yusuf bin Ya'qub bin lshaq bin Ibrahim 'Alaihimus 
Sholatu was Salam 

Dan kami juga menemukan keterangan yg berbeda mengenai istri Nabi Ayyub, ada yg bilang 
nama istrinya adalah liya binti Ya'qub jadi Nabi Ayub adalah semangsa/sezaman dengan Nabi 
Ya'qub dan ibu Nabi Ayyub adalah putrinya Nabi Luth AS dan juga ada yang mengatakan bahwa 
istri Nabi Ayyub adalah Rohmah binti Ifrotsim bin Yusuf bin Ya'qub Alaihimus Salam. 

Kedua pendapat tersebut telah dituturkan oleh At-Thobarri Rohimahulloh 

oT j2i\ (15/ 209) 

iijt A oJlS’j J*j <-Jji t d\S~J L) A j*\j 

auI jjiail ji jj ^j*\ <^i j <—j ] j>} cJlS" : .J?ji. 


WALLOHU A'LAM 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/729725037050307 
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3006. YANG MEMBANGUN KA'BAH PERTAMA KALI NYA 

PERTANYAAN: 

Assalamualaikum, mau tanya ustadz dan ustadzahadakah yang punya ta'bir membangun ka'bah 
untuk pertama kalinya sebelum nabi ibrohim dan ismail. [ Chikado Lukime ]. 

JAWABAN : 

> Yu Paijah 

Wa'alaikumussalaam. Ada keterangan di mawaidz ushfuriyah : Ketika Allah hendak menciptakan 
khalifah di bumi, para malaikat berkata : “ kenapa Engkau hendak menciptakan khalifah dibumi, 
yaitu orang-orang yang akan berbuat kerusakan & saling menumpahkan darah, sedangkan kami 
ini (para Malaikat) masih selalu bertasbih, bertauhid, dan mesucikan Engkau”, Allah berfirman : “ 
sesungguhnya Aku lebih mengetahui terhadap apa yang kalian tidak ketahui “ (Al-Baqarah : 30) 

Para malaikat pun merasa khilaf & berdosa setelah mendengar jawaban dari Allah tersebut, untuk 
menebus segala dosa-dosanya para malaikat berthowaf (berkeliling) Arsy sebanyak 7 kali, dengan 
harapan Allah memberikan ampunan bagi mereka, Allah pun mengampuni mereka. Kemudian 
Allah memerintahkan kepada para malikat itu untuk turun ke bumi dan membangun sebuah 
Baitullah (Ka’bah) dengan tujuan supaya apabila ada anak Adam (manusia) yang berbuat dosa, 
mereka mau berthowaf mengelilingi Ka’bah sebanyak 7 kali sehingga Allah mengampuni mereka 
seperti Allah mengampuni para malaikat setelah mereka berthowaf mengelilingi Arsy. 

Alkisah, ketika terjadi banjir besar di jaman Nabi Nuh as., Allah mengangkat Baitullah (Ka’bah) ini 
ke atas langit ke empat (ada yang mengatakan langit ketujuh), yang kemudian disisi Ka’bah 
tersebut Allah membangun sebuah menara yang kira - kira tingginya adalah sepanjang 500 tahun 
perjalanan, menara inilah yang dinamakan Baitul Makmur. 

Ibaroh : 


- Al Qiraa li Oaashidi Ummil Qura hal. 261 
M' 


.&I Jl i L_*_J : Jl A. i y h Jl a j\ J—o J, t - JL_5 j J, , -^Jl Jt J* c 

M C (Jpf Jli} j{ l$-5 Ju J* IjJli Mi- Je$\ £ JpU- } a_J 

v_._ ja. _* _il j _. I_51_ a _Al <1_> I j _»lls> j J»j _*_ !l _> IjS y _ 5 ^ 4 _;j J _e- ^ j I j_ il _ 5 I _* ot a _ 

J—— ]a — 1 \—.—T A—j lj—»J— ]a—i of J.I —*—> Alll j —, A—1— i —«—) (J— i —> J, I 


- Mawa'idz ushfuriyah: 

$.L*Jl!l di ° * jl Jj^df IijJlS j,J}\ ^ JpU- A^j^ldU dijj Jl5 ilj ) Jl ♦ 7 (J' * L 


S- ^ J 

Ks%Ji 


i O._51__i{ d) }[ L* ^il (J 15 dii j 

i Df a 5)1 j*—*j—«f—5 ^ ^ —:— f- jj\ —s.—:—5 ol j —» 
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-<- J' J-p 


> Ubaid Bin Aziz Hasanan 

I ViV. b^ U£xjA. lLbj& j\Cj liflJjS IVj\_g. -*(j bl* t K» M. £-IjC1j ufll[] ul^.1 £j IJjljjjc 6 jU\_£ b-a£ r-lA lu^l abdi bj 

£.L< lluivl^ jl(j IbvL&l SLgjI ulubb IjJ bl* 1*1 c jbjJ ll^aa j<j ; liA. £ bl bbi jb(j-a Uuljujc t K» M. i b» lA/A budi .cbuj 
-«j© c bi*l 1 ( IIo^U^a. 2( jau^jl 3( jbCi L<j jau^jl b^ 4( IbLJ 5( IbbJSA. 6( 7( b-a^ au ^^s- 1 8( 9( -c-p Uk 

J j U JJL3J 1 0 ( Ib^l^* U(j 1 1 ( iLallLl^j -Qjb JOl^yUajj i J iilolj 4 jUlil joUA j J^U^j jllbi A^.jA C jJ-Ail j£ J<j UbW 

r-I^g lll^.j UjU^ ; bl* £.L*^ iLai^ \K». A iLbi^SA. j l^j UbuA bl*l ILgvU^A. b(J aaubl b^ .c-l-A liui^l^ 4 jjjl£ 'u 'jcJ -^Is ■ C '- A ^- 

b^a £.1 jA IL»^ c AJj j j(J -Q(j ILoujW 4 S(j JKar.A llabjSA bbA IbvU^A iSlljl i<| bai£c*I ul b^ 4 -Labl U*ll iLubl lalcil jlla^g £-1^ . j- 0 (j 
[] A.A. A b lljjLA u£j<j ib^U^A. A^ ij(J b^g ll£*uA iLbujSA 4 -a*l jl^ -G(j JJ(_£ 'bu^a A j lj(J -®(j blfcl . bl* b^ .C-IjA 

LLai!>l^ IKjtA 'bajj^)3< jjJdl £Jo jjluldl a. j(J bl* b^a 1K» A. j-b*l jj(_£ !& bl I» ili b^ -a<j Lb-A iVjU^a 3UJ ! ^ JS- 1 -®^C5 ^ bo-a^ 

(J^a. A^j^Lall ^u^’i dylj b j Aj c Cb J ^jjU 4_Ail U^j . b i-*\Tnb^ (JIS ? >u^l Vj CjIjG 1 

c b^a ^oSa iLudl j'u -^J^J -C-b- baivl^a _«Ja j<*_j aaJb.4. lVJU^a -Sbjj iij jbdi £.1^ 'VJU^a boil^ iaiaCi Ia 

j i Ibai jjbj ( \jjJ jjbj c (jbp ^j-a jUsk. (Jjj-b. ^j-a IaUjj c ©jika-all (J-a^. (_3;JaJ V ba jb-all ^j-a A^JvLail 

bb jCj £J^ IVJ(_>a 

bb obdj j^j b^a £.li^.^a Ou,^ \K», A jj^Cli i^- Ujjbldi Ia axJ jals b^a £-1 a Ou!^ i bjl Lu W a !KxA -a^j ux^o . jSjJ bl jbdi IbaA. Uj^ 

Sjb-aJI J (jjJallu Cb 1 £ 'K<a aAau ^ aJ| jh ^g-uS 4 ^avbJl Aub ^aJ dlbj dmll ^Jaj-a ^ A£-aJ aJ c**i» >>»j AbJl Aub, l^J Ali! (_^ jc. 

^j-a Jjl jA ^1 (jjl djjjoi (jl . ^avbJl Aul& ^uAIjjV ^ 5 ^. AilSb JUC.J (JJ*^I Aijab C U-«J Ajjj-a*J !jj-a*-a <Jb ^alS 

lbxA jSIS jlbo b e £LA Hui^a. bb bjlAJf ^lA llui^a lj bU bLJ Uk LjUj^ £1a boi^a jUSb^. -aj USjlj IbJj e 4 jbil 
( _gibu J cs^J-°l Aj) Jla ( ; (JIS 4 tb Al ^gbi J ^gJ^-al cbj q\ (JutLajail b ; ^a^l^jj (JIS jli 4 Sj-a (JjV A^-a ^uAl^)jj S^>aA 

^b, • Jla ^abll ^xajjJI Cbl lilil lia (JjSj Ujj ; jVjbj Sjb^Jl aIjUj (Juc.LajaiJj ( _ 5 -b ^uAl^)jj (J*^3 LalSS ; (JIS La£ jl (J*al tij ; (JIS 4 Aub 
I iLub 4 jba*u_i Ibu^t uS(J Ib^ljo 4 ial^a -c*^ -^^.J IbSl^a J bljk . jSe b^ pjlAJ^a £>XA Ibi^^a 1 Kar A U 2 LA.ljS Uaba^l ijJ 

-a(j £jJ Jaj(j J^(J-a j uUsl^. 1 J^J(j -a^j J® £«-a^A £ jSCl ua.L_l IKxjA jbjL%l ula^ 1^.1 -al u^J(_5 ji^.1 4 jl^a u^xj 

^ Au*£il ^LJI Auic. ^auAljjJ ?-lb j\£ eSJ . ebJl Aa.j ^^Ic. AiV^U ^u^I \AjI^>. ^gS AbiS Ajllaj (j^ajVb ISj^I l^ulu jl^j 4 ULai Aj*£ 11 
b-ajoA ^ul(J -a (j Jajj oobl 4 jLul^j 4 jbjj jbl 4 j^.jb jlbj^ . j£Udi IbvU^A bSj Ja llvsljo -a^j A b lbul(J . jblc- IKar.A -C-J^ LoiI^jj 
jl^aJI (jiaje. j 4 bl j j (jbvlj j 1^,1 Ai (JjlLall jl^aJl j 4 biji (jJJvlj j (jbl ‘—ibll AuS (^bl j jl^. j 4 A*ob ^-liSjlj . ^1 

e^joiVI u^jll | bA JaSa (jb^J Au*£ 11 (JatA.j 4 biji JjjjoaC. AJ (JjlLall jl-^aJI j 4 bljj JjjjojC.j (jbl j>^ll A^a. c_lljlall AjS (^bl 
tSQ V S-ilJl (J*-^J 4 blji J* Lbjc. l^bb. ^gb J?^l <J*->-J ‘ SJjb t. inVi (JSb ^gb l gU> (Jj ja^bl A^a. b\£jl IgJ (J*^u ^alj ^guLaulI 

jlVjoa 


> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalam warahmatullaah. Dalam Kitab l'anatuththolibin juz II halaman 276 : 

J, JUi a£j%> JiM JUo 0)1 Ot Jli 0)1 j ^ ji ^ ji ijib-' ji jf- Ub <Sjjj 

JJ D \S~ IAaj Jl» I fU-Jl ‘-ijJai ** ij^* (J>^ e J^J , ^U' erf 

uA>^' d A _>* ^4^ aU ' j“W^ u<' d^*J tA’ 1 

Al Arzqi juga meriwayatkan dari Ali bin Hasan bin Ali bin Abu Thalib radhiyallaahu 'anhum, beliau 
berkata: Sesungguhnya Allah Ta'ala mengutus Malaikat seraya bertiman: "Bangunlah oleh kalian 
di muka bumi bait sama dengan Baitul Ma'mur.dst. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/mujaawib.pissktb/permalink/548744455211771/ 

www.fb.com/groups/piss.ktb/697022373653907/ 

www.fb.com/notes/747046625318148 

3007. NAMA ASLI SHAHABAT IBNU ABBAS DAN 
PUTRANYA RA. 

PERTANYAAN : 

Assalamualaikum Warahmatullah, mau tanya, sahabat Rasulullah SAW yang bernama 'Abbas 
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mempunyai anak, anaknya namanya siapa ...? [ Raminten Klayaban ] 

JAWABAN : 

> Ulinuha Asnawi 

Wa'alaikumussalam warohmatullahi wa barokatuh , Betul, sahabat Abdullah bin 'Abbas terkenal 
dengan sebutan Ibnu 'Abbas, dan salah satu putra Abdullah sendiri dinamai 'Abbas, sama seperti 
nama ayahnya. 'Abbas, ayah 'Abdullah sendiri adalah salah satu paman Nabi yang masuk islam 
dan membela Nabi dengan gigihnya. 


<u!p auI Aiil !*-£■ t ^LaJI I t t jp- y. ^ "^*p ,— 

si* y y y S-* 5 ” y y y. ^* y. ^ y Sj~* ‘ p- 5,1 * y ^ y 

U^> e j*J >I plP J-» I—«jJ JA ,<UP Aill J— j*^ • 


http://library.islamweb.net/newlibrary/showalam. php?ids=11 

Coba baca Thobaqah Al-Kubro, punya-nya Abdullah Al-Bashori, tentang Abbas bin Abdulloh bin 
Abbas bin Abdul Muthalib : 

y cAA A* > y^i* y ^ y <A*J' y* ^*j > ^ ^j j y^* y y lAA 

dJJL* ^ fjti yyj y y y y. alj of> <dJl o^p aDI o*p 

f*A' ^ c _r*W*J' y , s*-* y y$l y y ^ ot yy y ^0 y y 

y** y <sy^ ^ y ^ y y. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/6981 12420211569/ 
www.fb.com/notes/747 105595312251 

3118. KISAH TULANG SEORANG NABI DIGUNAKAN 
UNTUK MENDATANGKAN HUJAN 

PERTANYAAN: 

> Adzim Nayla 

Assalamualaikum warohmatulloh, pernah denger cerita, apa benar tulang orang mati / khususnya 
seorang Nabi pendahulu sebelum Nabi Muhamad bisa di pakai untuk mendatangkan hujan 
maupun menghentikan hujan? Mohon pencerahanya. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, ada kisahnya di kitab As Showaiqul Muchriqoh karangan 
Imam Ibnu Hajar Al Haitami. Kisah tentang Hasan Al 'Asykari: 


s**- y \ **s*^\ 

£pbf Ajlif JLj juA<J l SaJaJI lJjXi Ua>Ji ^ j-«j ^Lil ^°^* y^~ '■k? 

iil!j .AJjlj y a * j . A p' t r .li a .* ^il « Jj LtiS' <—(*^*^*j tSjUaiil 
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(1 )yr Jlii tl)f J 4 -JLp AUl AUl (J y* 1 J A^t aJ JlSj f j^ Jl?»eJl jLsi2>-y) AaJj^JI 

aJj i—-*ljJl ^U)! ^C*“L* ^ AjUwsf (iUJa.1 SjLUvJI a&I ^Li 01 OJLiJl Jjjt ufj Iap 

l*-iJl Jlji «Jj j—i^l Jlij aJj ,jA sj^fc ^.sT (*Ja* W** ^ {J^ t/a-iJl; _/»ti *ll-Jl c-»-* ^jCaiil £• 

^ i—~»1 ^Jl IJL» Aj ji. i» ^ 1JL* Jlai JUj>«^ Vjf b 1JL» L» l y~j>J>} SjLlijl Jlai ojlii <wjw»i l _ r ~*Jd\ Oj«11»j 

^«rjj^lJl 3-frJtJl oJljj J U lis” 0lS\i jtJaatll^JS 1 y^L*\j jjaib C.llaft lil *Lk~Jl C~»J ^ j*i af- ^ *JtuS£ L«j jjJLil 

a j^ iji Or *^ 1 

Ketika Imam Hasan Al Asykari di penjara terjadilah musim paceklik yang parah dan hujan nggak 
turun turun, kemudian Kholifah Al Mu'tamid bin Mutawakkil memerintahkan orang orang unttk 
keluar dan sholat istisqo' selama 3 hari tapi ternyata tidak ada hasilnya, kemudian orang2 nasrani 
keluar bersama pendetanya, ketika sang pendeta mengulurkan tangannya ke langit tiba tiba hujan 
turun dengan lebatnya, kemudia di hari yg kedua juga begitu, sebagian orang orang yg bodoh 
menjadi ragu ragu bahkan sebagian lagi pada murtad, hal ini membuat rasah sang kholifah, 
kemudian kholifah menyuruh agar Hasan di datangkan, kholifah berkata kepada Hasan : 

" temuilah ummatnya kakekmu Muhammad shollallohu alaihi wasallam sebelum mereka binasa" 
Hasan berkata " suruh orang orang pada keluar besok, aku akan menghilangkan keraguan 
mereka." 

Hasan juga berbicara kepada kholifah agar melepaskan teman-temannya dari penjara, dan 
kholifahpun melepaskan mereka. 

Ketika orang orang telah keluar untuk istisqo' dan sang rahib mengangkat tangannya bersama 
orang orang nasroni tiba tiba langitnya mendung dan Hasan pun memerintahkan agar memegang 
tangannya rahib, ternyata di tangan rahib terdapat tulang manusia, dan diambillah tulang terseb 
dari tangannya. Hasan berkata kepada rahib " mintalah hujan sekarang ", kemudian rahib 
mengangkat tanganya maka hilanglah mendung tersebut dan muncullah matahari. 

Orang-orang menjadi heran dengan kejadian tersebut. kholifah berkata kepada Hasan :" apa ini 
wahai aba muhamad", hasan berkata " ini adalah tulangnya seorang Nabi , pendeta ini 
mendapatkannya dari sebagian kuburan, dan tidaklah dibuka dari tulangnya seorang Nabi di 
bawah langit kecuali langit akan mencurahkan hujan dengan lebatnya ". Kemudian orang orang 
mencoba tulang tersebut dan terjadilah seperti apa yang dikatakan oleh Al Hasan dan hilanglah 
keraguan dari mereka , akhirnya Al Hasan pun kembali kerumahnya. Wallohu alam bis showab 

http://shamela.ws/browse.php/book-6544#page-573 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/73721 1279635016/ 

3149. KISAH MENGAPA NABI IBRAHIM DIGELARI 
KHOLILULLOH 

PERTANYAAN : 

> Noerwahieb 

Assalamu'alaikum, ada yang tahu tidakk asal usul nabi Ibrohim disebut Kholilullah ? 

JAWABAN : 
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> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, keterangan mengapa nabi ibrahim disebut sebagai 
kholilulloh bisa dinukil dari kitab asbabun nuzul, sebenarnya banyak versi ceritanya, diantaranya 
adalah: 

Dari abdulloh, dari umar berkata, Rasululloh shollallohu alaihi wasallam berkata : " wahai jibril, 
mengapa Allah menjadikan ibrahim sebagai kholil ?". Jibril menjawab : " karena dia suka 
memberikan makanan, wahai Muhammad 

Abdulloh bin abdurahman berkata : Suatu kali nabi ibrahim memasuki rumah dengan mendadak, 
kemudian beliau melihat malaikat maut dalam bentuk seorang pemuda yang tidak dikenalinya, 
nabi ibrahim berkata :" dengan izin siapa engkau masuk rumah ?" 

Malaikat maut menjawab : " dengan izinnya pemilik rumah Kemudian malaikat maut 
memperkenalkan diri kepada nabi ibrahim alaihis salaam.malaikat maut kemudian berkata : " 
sesungguhnya Tuhanmu menjadikan hamba-Nya sebagai kholil 
Nabi ibrahim berkata :" siapakah itu ?" 

Malaikat maut bertanya :" apa yang akan kamu lakukan kepadanya ?" 

Nabi ibrahim berkata :" aku akan menjadi pelayannya hingga aku meninggal 
Malaikat maut berkata :" sesungguhnya dia adalah engkau sendiri.". Wallohu alam. 


j» I l -.»*am ^ 1 

363 — J 15 ^a\ J 15 Jl yS l (J 15 j J>Jl <A*ji** Ujo~t5 * 

<iSll ( _ s Us - <5ll J j— j Jli : Jli y>s- jf- i 4ll J* ‘ J«* cf' ‘ cH' '• Cf- y 

U ^l*JaJl <b«UJa> , y : Jl» ? M-L* 4il jl Jj jpr U : - |JL>j " . 
364 - *J Jli 1 *ijju V <_jLA ijy^o ^ o_41 (iUL* cffT j» 1 «Uj jv-jfcl j>\ Jao : <sy\ <y. j *-jJt o-p j) 4)1 jlp Jli j 
« iLc- y Jii£l dbj DI : o_J.I kiiUL* *J Jlii - ^LJl <uU- - y\ yi . Jjfdt j Di^ : Jlii ? o-Lo y Di^ : j*-*l y\ 
c-jt : Jli < o y^ aJ UjLs- D: Jli ? <u L»j : Jli ? dJUS yj : y\ Jli « tjLU 1 - . 

Penyebab nabi ibrahim dijadikan al khalil oleh Allah, dinukil dari kitab hilyatul auliya' karangan al 
hafidz abu nu'aim al asbihani 

Dt j> y»y j) <3L*—I y y 4ll Xs- y |*-*j y\ JiilJ-l j»L^I oLLifj s.UjS/1 Lb- 

J,l 4 1*^4 j*-l* UL*jt j^sL L »j) c ^L»Jl <u!p Dl£* i Jli t y y& 

Lili *>Lr j Jprji <. 

Dari ubaid bin umair rodhiyallohu anhu berkata," nabi ibrahim biasa memberikan jamuan makanan 
kepada orang-orang, suatu hari beliau keluar rumah mencari seseorang untuk diberi jamuan 
makan tapi beliau tdk menemukan seorangpun, kemudian beliau pulang ke rumahnya dan 
ternyata di rumah telah ada seorang laki-laki yang sedang berdiri. 

Jla 9 : L Doc 4 JJl JI>dI iSjId jjsu juij • Jls : 1 $i 1 >d qd]j I^jj • Jls ; ^03 cjI ? Jls :bl dILo 03^1 

(ioLujjl (JU J liJj DoC qjO OdLc Ojjiul «LUl D 9 0Dl>jI XjJbi 

Nabi ibrahim berkata kepada lelaki tsb :" wahai hamba Allah, siapakah yang memasukkan mu ke 
dalam rumahku tanpa izinku ?" 

Lelaki tsb menjawab :" aku memasuki rumah ini dgn izin Tuhannya yang punya rumah." 

" siapakah engkau ?" tanya nabi ibrahim. 

" aku adalah malaikat maut, Tuhanku mengutusku kepada seorang hamba dari hamba-hamba- 
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Nya, aku akan memberikan kabar gembira kepadanya bahwa sesungguhnya Allah telah 
menjadikannya sebagai khalil (kekasih) -Nya." jawab lelaki tsb. 

cjt iiti : <Jl3 t oji' Uij <3 yy LoL*- aJ ^yt M f d\S~ f y ^^ ,y»j : Jt» 

|vjLL-J Vj (y<UJl : Jl» ? tJLL* j*-* : JU t cjt |*«j : Jl» ? ut : Jli t . 

Nabi ibrahim berkata :" siapakah dia ? demi Allah jika engkau memberitahukan kepadaku tentang 
dia walaupun dia di tempat terjauhpun pasti aku akan mendatanginya dan aku akan senantiasa 
melayani dia hingga maut memisahkan kami." 

Malaikat berkata :" hamba tersebut adalah kamu sendiri." 

" aku ?" tanya nabi ibrahim. 

" Iya benar." jawab malaikat maut. 

Nabi ibrahim bertanya lagi :" sebab apakah Tuhanku menjadikan aku sebagai khalil (kekasih) - 
Nya ?" 

Malaikat menjawab :" karena sesungguhnya engkau suka memberi kepada manusia dan engkau 
tidak pernah meminta kepada mereka.". Wallohu alam. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/772548352767975/ 

3203. DEFINISI ATAU TA'RIF SYEIKH 

PERTANYAAN 

> Taqyudin Heki Kimet 

Saya ingin bertanya hamba yang bodoh kasih tau ta'rif "SYEIKH" atas jawabannya saya ucapkan 
terimakasih... 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Ta'rif As-Syaikh dari kitab Lisanul Arob Ibnu Mandzur: 

i_jj&JI qLjJ 

3&: Jj$ 3 ‘ o>>l ijJj o° 3^ 3^> ■ J4*3 j cuLiujI iSiJI : g^JI : £tLij 

qjjLouJI lsJ| u° 3 ^ ■ J4*3 i T jdj u ^ juJjQ ^3 o° 

As-Syaikh adalah orang yang sudah jelas berumur dan terlihat ada ubannya. Dikatakan : dia 
disebut syaikh mulai dari umur 50 sampai akhirnya. Dikatakan : mulai dari umur 51 sampai akhir 
umurnya.Dikatakan : mulai dari umur 50 sampai 80 Wallahu Alam 

> Ghufron Bkl 

SYAIKH secara bahasa adalah orang yg umurnya sudah melewati 40 tahun 

Sedangkan SYAIKH secara ishthilah adalah orang yg sudah mencapai derajat ahlil fadlol/punya 

keutamaan walaupun masih bocah 

«ubufcOl «U JLcj 4ol v jku <s3 lo ^Laj^l uiajj^l jjo 4aJJI ^3 3 ^ 3 ....I 4 J 39 
jj^jj^II ^3 J$£ «U JLoj ojj^IjJI ^3 ju93 v-jLj 4J Jliij £jJJI -^3 iju*r >3 4j_P 3 Jab ^ Jliii g^ijl ^3 
1 /T i 5 j 3 >LII : Lu*z 3 3 J 3 J^aaJI Jal 4 jJj gL £>Ua^l ^3 ^^3 j&JU Jliij : 

LINK ASAL: 
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www.fb.com/groups/piss.ktb/752057521483725 

www.fb.com/notes/783524458337031 

3287. INILAH GURU-GURU DARI IMAM IBNU KATSIR 

PERTANYAAN : 

> lshaq Nuruddin 

Assalamualaikum Wr Wb. siapakah gurunya Ibnu katsir?. terima kasih. 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Namanya ‘Imaduddin Abui Fida Ismail bin Umar bin Katsir bin Dhau bin Katsir bin Zara’ al-Qaisi al- 
Bashri al-Dimsyiqi al-Syafi’i, yang kemudian lebih dikenal dengan sebutan Ibnu Katsir. Beliau 
memiliki 16 orang guru seperti yang dituliskan dalam kitab “Thabaqatul Mufassirin”, mereka itu 
adalah sebagai berikut: 

1. Burhanuddin al-Fizaari, 

2. al-Kamaal bin Qadhi Suhbah, 

3. Abu Hajaaj al-Mizzi (mertuanya), 

4. Ibnu Suwaid, 

5. Qasim bin Asaakir, 

6 . Ibnu Sahnah, 

7. Ibnu Zaraad, 

8 . Ishaq al-Aamidi, 

9. Ibnu Raadhi, 

10. ad-Dabuusiy, 

11. al-Waani, 

12. al-Hutni, 

13. Ibnu taimiyyah, 

14. al-Ashfahaani, 

15. al-Hajjaar, 

16. az-Zahabi. 

Wallahu Alam 

Dan berikut keterangan dari http://ar.wikipedia.org/wiki 


_3> 730 4luj jvSjIoJI jJLloJI (JvSjJbjJI -uL>^ 

_a> 724 j^ 3 XoJI iUJI qj ^>jo :olcljiJI ysS. 
_fi> 723 4iuj j^3jaJI iSilijjJI OJ^JI jvi. 

_fi> 723 4iuj vjv33juaJI ^1 J69L>JI. 
_s> 733 4iud 4cLoi> qjI qj^JI jij P lo)!l. 
_a 739 jyi3ioJI qjJI pic 

727 4iud j^3joJI juKLojJI ^jI. 
_S> 726 4iuj vjv33juoJI cLl0-Zu (jvyuolii ^jI. 
_fi> 728 4iuj <\joju qjI. 
742 ^3ioJI iSjjoJI Jo9L=JI qLojJI JLIi Ja9b>. 
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(juifcJI ^jq>I ±jo>jo 40l liC. 3jI ib>9bJI. 

^jI" _j _j4gjujJI jboJI ujjLsJI 3-1! ^uiJI". 

iSjIjill ^IjjI 3jI ^iJI. 

qjI ' -j jj-e^oJI Ljla^l \>£. yjJI JloS J69bJI". 
juKLojJI qj 1o>jd (jJlaoJI 3 jI qj.sJI JLoS pLo)ll. 
(juLyjiJI JSpJ L_>£j 3 jI oj^JI jo rMI. 

jJI jjjJI puuuloJI ^JOAO jj^JI pic pLo)!l. 

iSjljjjiJI ±jol>jo 3jI qj^JI (jdOjoui gjjiJI. 
iJU l«JU^i I QjiJ I fjj j OJjj £tbjJ I. 

jspj oj (jL^ujj oj^JI v-ijic. 
pjuj IsJI I &Lgj <uJI. 
pSiJonJI qj 1SWJ.C 3 jI. 
jJiLoJI jjoC ^jq>jo jj^JI i_ 9 jac. 
joJLaJI jwbjJI ^ iojo jSj 3jI £UjiJI. 
«_JoJI ysS £j\j ii 5 .Sj 3 juJI in>jo. 
Q^LlC (JJ QJjud> \jj ^uO^jO ^JUl ^uC I ■ 

(jvbLalll oojjoJI hjC. ±a>x> 3jI iitfbJI. 

jdpJI jdc jujj3jo. 

oLoiiJI jv^dIs ii_ukx>JI (jImLj jj^JI JLol>. 
ol^jj qj ±jo>jo qjJI ujduoui ■ olsIjiJI iiUJI jaa> qj ^xt>jd. 

jujdiiiijoJI 401 itC. ±o>jo 3 _il qj^JI ujduoui. 

liu^bjuaSill oj^JI p>j (ibjjJI. 

jujjj^liiJI qj udjLsiJI 3 jI ^jiJI JLoi>. 

(jJouduJI jSj jul QJ jJOC gJjidJI. 

iSj^jJI 401 iiC qj^JI sL-o. 

OJjjjoJI qj in>jo jJc l jjuj>JI 5 jI. 

iljjJI QJ hO >JO gJjiJI. 

> Ghufron Bkl 

Berikut Guru-guru Imam Ismail Bin Umar Bin Katsir yang terkenal dengan sebutan Imam IBNU 
KATSIR: 

401 4cl >j iiSjjoJI i_9juj_3j ^bxxll 3 J ii9t>JI-2 .«UJl i4jjqjj ^o>l ^Ldl 3 J p^Lu^ll (Ui-I ! 

3-^1" _i jj.g^jJI jboJI ^jq>I uujLflJI 3 jI ^LiJI-4 .«UJI «Iq>j iju&iJI qj 5joad «UJI ^oC 3 jI ii>9bJI 
o^l"- jj.gJjJI Ljlajil yjiC qjJI JLci^ J69bJI-6 .4ijl >J iiSjIjiJI pjfi>ljj| jLxuj| 3 jI ^LiJI-5 ."^csuiJI 
L 3 jI oj^JI jspoo pG)ll-8 .401 4o>j ujulSlojJI ^jj iccM) jJlsioJI 3 jI qj^JI JLo^ pG)ll-7 ."‘U^j jv^6l9 
3 jI qj^JI ^LiJI-10 .401 4a>j ijJIjjjJI pjudlill jj^JI pic pG)ll-9 .401 <\a>j ujuLjjiJI jsPJ 
pj^JI LijttC-12 .401 >J ujuL^d^II 5$xx>x) oj^JI (jjojoui gjjiJI-11 .401 <\a>j iiSjlj^iJI ^q>jo j*^xi 
3 jI-14 .401 <te»j ^ puuuliiJI ^jJI ctflj gjjiJI-13 .401 4n>j jl^j| 

±a >jo j 5jI ^JI-16 .401 <\&>j njJjL^JI jjqC ^ iflOoo jj^JI v_kjic-15 .401 <\a>j cp^siouaJI ^ ju*uC ^q>jo 

^q>jo qj 401 ^aC 3 jI gjjiJI-18 .i_ikJI JV9 ^jb iiSij^yJI ^jj ^q>jo-17 .401 4jx>j njcJLaJI jv^DjJI 
jdpJI jdc qj jujj3jo-20 .401 4a>j njdsLoiJI ooJjoJI IfC ^jq>jo $j\ Jo9bJI-19 .401 4jz>j <oX^ 04**^“ 
23 .olsIjiJI (Ui iiljJJI jsisz> qj ^jq>jo- 22 .oLosiJI JW 3 I 9 !i_ukciJI oLojJL qj^JI JLcx>-21 .401 <\jx>j- 
pj?J (UijJI-25 .401 ujUjj^ioJI 401 !>£■ in>jo 3_il qj^JI (jjjOj^j-24 .401 ‘CjISjj qj iQ2>jO ijJ^JI (jjJjOjuJ 
j^j jul jjoC gjjiJI-27 .401 ^looj ujujaj^liiJI in>l (jjdLaJI 5 jI ^j^JI Jla>-26 .ju^liLujaJI ^ qj^JI 
^jq>jo qj jJb ^>ua>JI 3 _iI -29 .401 4a >j iiS 3 iOJI iSiajjjJI 401 ^aC qj^JI cLzi-28 .401 4 jqj >j njdwJI 
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4l ^biJI-30 .4l 4 o>j iOjjjjoJI 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/778488038840673 

3289. JUMLAH PUTERA DAN PUTERI SAYYIDINA ALI 
KARROMALLAHU WAJHAHU 

PERTANYAAN: 

> Muhsin Rock Evolution 

Assalaamu'alaykum wr.wb. Mohon pencerahan dari saudara sekalian.. Berapa anak sayyidina Ali 
Karromallahu wajhahu., dan siapa saja itu ? Matur suwun. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Sayyidina 'Ali Karromallahu Wajhahu tercatat sembilan kali menikah dan dikaruniai 31 anak (14 
laki-laki dan 17 perempuan) 

1. Dari sayyidatina Fatimah Az-Zahro (Sayyidina Hasan,Sayyidina Husain,Zainab al-Kubro,Ummu 
Kultsum Al-Kubro) 

2. Dari Ummu Baniin Binti Hazaam ( Abbas, Ja'far, Abdullah, Utsman, semuanya wafat syahid di 
karbala bersama sayyidina Husain) 

3. Laila Binti Mas'ud (Abu Bakr dan Abdullah ) 

4. Asmaa Binti Umais (Yahya, Muhammad dan menurut satu kaul 'Aun ) 

5. Ummu Habibah Binti Robi'ah ( Umar dan Ruqoyah ) 

6 . Amamah Binti Al-Ash binti Robi' ( Muhammad Al-ausath ) 

7. Khulah Binti ja'far (Muhammad AI-AKbar/ Muhammad Bin Hanafiyyah ) 

8 . Ummu sa'id binti urwah ( Ummul Hasan dan Romlah) 

9. Mahyah Binti 'Mri'in AI-qois (Jariyah, wafat ketika masih kecil) 

^3 093 ^3 o$iJJ 4 ^3 1 cLdjJI jJjSJI cUJl jwDj i_Jlb jul qj jJc £ 3 jJ ^£9 

t Lfljji l$aJJo 3 I 4jLjj (j- 6 aj OjLo W I 0 I 3 i ^>13 093 gjjl qo jj&l J>jJI £ 3 jJy 3 ^> ^ j^ I 3 

iSjjujJ 3 I ^ 3 jJ jvj^UI 41 jwbj olc cLjJ j&j o>j 3 33^-3 1 ^ ^3 j <sozjjjj 

4cLol>JI3 4 jjujJI jrbl Ojj Lo jdc 

). iSjjUI p3jK .^3 iSjAII «_julj j3 QXud>Jl3 LflJuo 0^313 pluuj 4 c 41 J_9**jj 41 Oju 4 nk>l 9 . 

T. i_j£c ^3 8° I3-V^jIujI ^3 oLouiC3 411 idC3 jia>3 ^haJI l^Juo 0^313 pl y> Ojj qjjjJI 

Y. 41 C3 3_»I IgjjO 0^33 1 <=10041 Oju jvLJ ■■ 

1 . 03C Jj 93 ^JQ>J03 JU>J LqJX) 0^33 t (jjOJjOC Ojj cLojujI 

O. LjjOl> ^ ^3 <4 9j3 jjoC Lg-io 0^33 cli^uoJI vjv 3>3 , <u4ull 4 sujj Cuj <ULp. 

gjjyj 0L03 jvlc 4 jjjo jb>3 4 Luj oojloj^ 

'l. Jouj 3^I Lgjuo 0^33 .4^3 4 c 41 J>ujj 41 ojj uujj L^-ol i gjjjJI o^ u^bdl oju 4 lol 

V. 4 u 4 l y puuuLi i_ 99 _>aaJI 1 $Jjo ± jo>jo I^Jjo 0^33 jia> Oju 4J32» 4 u 4 l 
A. 4 o _;3 pl LgJuo D.1I33 i^UfliuJI &3j^ Ojj ju2**j . 

S. LgJ JLojS ^xujjqJI jJj ojl^3 1 6jj2*o3 0493J ^3 1 4 jjL> I^Jjo 0J33 1 ^uAII gjauaJI cs_>ol ojj 

LjJ^ (jusij 03 03 I J 3 Qj 0 9413^1 [ jD. 

jdil OjOC §Jjuj 3 jOC 4 sij_;l 4*4 0^3! gjjQ>3 1 oL < UC 41 >>l 0349 ^3- 

4441 qj JJ0C3 ^1413 4 jii>JI qj ±jol>joj qj ! 04*0413 o** 4 l ^3 ! ioa 9 4 jjq 4 jJc ^3 00 J**jjJI 0IS3 
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gjjbJI <jd OJ 4 C 3 iSjjiaJI jJ>> 0^1 cSolj 8 >lj 6 iljlud^U 3 
jSj jul 4jbwdl cLouujLi 0 ^ 3 ! ijo Ijjj£ jujuju e UC 4Dl ijwbj hlc qI ^3 4xi$jo 4k>}lo jJb ^ 5)3 

picl CUJI 3 .gOuJI Jfi>i 4J ^ 3 jj lo OioC pjJoC 3 p$J 4 j> jdc J^j 1^3 njloiiiC 3 JJ 0 C 3 

http://fatwa.islamweb.net/fatwa/index.php?page=showfatwa&Option=Fatwald&ld=97299 

Wallahu Alam 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/776254219064055 

3299. PERBEDAAN UMUR SITI FATIMAH AZ-ZAHRO 
DENGAN SITI 'AISYAH UMMIL MU'MININ 

PERTANYAAN: 

> Dwie Suthe 

Maaf tanya sebenarnya usia ummi Aisyah R.A & ummi fatimah az zahra kira-kira beda berapa 
tahun ya gus..? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Selisih umurnya 5 (lima) tahun, lebih tua Siti Fatimah Az-Zahro. Ta'bir kitab al isobah fi tamyizis 
shohabah imam ibnu hajar: 

^30 [jjsuj \3 iS.ii>] 4lud 0^3 l$jl -(jvjouilflJI qLoJjuj ijo>jo <UJl ijic _>qc 3 - 1 ! Jiij 3 

3 >jj oJ jvii >3 «jj^I 3 ! 4iuj JjJiij 4iajJI JjS qI ^3 .pLui ^Dl Gulll 

JLujJ gksijl 3 . JJi J 493 i j^i\ 4sjj j L 4iulc isij q 1 ujI 4luj pj>joJI JL 1 I 3 I GJb l$> 3 jJ 3 ujiiud 

«toJols ^jd 'il pLu 3 4 JI 3 4jJb COJI cOJl 

Abu amr menukil dari ubaidillah bin muhammad bin sulaiman bin ja'far al hasyimi bahwa 
sesungguhnya fatimah dilahirkan pada tahun 41 dari kelahiran Nabi shollallohu alaihi wasallam, 
kelahiran fatimah setahun atau lebih dari sebelum diutusnya nabi, dan fatimah lebih tua daripada 
aisyah sekitar 5 tahun. Fatimah menikah dengan ali pada awal bulan muharrom tahun kedua 
setelah aisyah terpaut empat bulan, dan dikatakan selain pendapat tersebut. Keturunan Rasululloh 
shollallohu alaihi wa alihi wasallam terputus kecuali dari fatimah. Wallohu alam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/788976531125157/ 

3305. SIAPAKAH IMAM MUTAWALLI ? 

PERTANYAAN: 

> Ahmad Syafi'i 

Assalamualaikum, mau tanya siapa yang dimaksud dengan imam mutawaly dalam kitab fathul 
qorib ya? kalau ada yang tau riwayat nya mohon untuk berbagi, matur suwun. 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 
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Berikut biografi beliau dalam Siyar Alam Annubala' juz 18 halaman 585 : 

lllajj ^pujl. 1^310! I lSj3-iLjjjJI jJb qj q3joLo ^ qoxjJIijiC 1 12juj 3_il i 4 jc 9 LjJI 4 o)laJI * 

J^juj JV1L3 i (jvjuoliiJlj «laoj LgjJj IjcI 6.100 laj pj i£lxoJI ^jLi JjC pj ijjlxujj jul £uiJI 12 j ^jolkulli 
" <b poJ 1S1JI " «ouuJI " i_jL£ ^3-cJ.^I I13 ig,jJ3 i3jjoj ijulj3ttJI jd^3 iiSjlxu jJc qj loxl " 
J 1 U 3 njyOJljiJI jvi _>£>jxo 4 J 3 . 131 x 11 jJj 4 j9 i^Jjo^j «UioJI 4ll>L9 njulj 3 ill p^lill jul 4 xjXjJ 
4 DI 4 oxj 4 iuj q3jujox3 0 LujI 4J3 \jj 2 jjjj 2 qLqj 4 jjud lllsijj ola 9 )UJI jjj£ i_jL$3 ^ 3 * 0^11 &3. 

- Siyar Alam Annubala' juz 19 halaman187 : 

i 5 jL>jli 4 aaj HJJ3J0JI i 51 j 3 jj^II loxo \jj jdc ^ q3oLo ^o^jJIloC la**j 3J 4 j 29 LjJI goi * ^300!! 

LjjS nJSuiJI q**jx JjJoLo ib^i ^ 3 * 0^13 4 iiaJI &3 LjIj q !^3 iqjjujx jwilill i_jIx^dI qo 3^3 !la>jjC 3 

v_ 9 jidLi maJj q!^ 3 njljijuj " 4 jli^ll " 3 ijtiujl bjjiiC jvi clx 9 njulj3iU " 4 jIj^!I " i_jlj£ pai i\sutb\£k> 
ijvjj 3 i 4 io gj jlj ijjsi jjuj3 qLqj 4 jjuj JI3111 jvi 0I03 i^Jjo ^ij\s OJj-^3 8^ 4 iuj O1J30 .I 
4 clox <b .lc «Iooj .£LoJI qjLi pii 1 OjJjuoj 6lo Jjlxudj jul ^toill &I93 laj 4 jjoUojJlj (jjjj! 193 iliLoiij. 

> Sunde Pati 

Beliau adalah Al-allamah abu saad abdur rahman bin muhammad al-mutawalli annaisaburi nama 
aslinya ma'mun bin ali, ada yang bilang namanya adalah ibrahim, bermadzhab syafii. Lahir tahun 
426 H / 1035 M dan wafat tahun 476 H /108 M 


i5j3jLjjjJI ^3X0!! iSluj 3J 4 ja 9 LjJI goi 4 o)laJI 
lSj3-iLjjjJI (JJ3JOJI 030L0 ^ q3oIo qj qoxjJ l liC la**j 3J <La 9 LuJI £uij «Lo^lszJ. 

' (p 1086 - 1035 = 3 478 - 426) 

i_93jaoJI ipjfiiljjj Jj 93 njdc 030L0 4ouudl3 loxo ooxjJI liC la*jj 3J 4 j 29 LjJI £uij 4 o)laJI 3iS> 

‘i 5 j 3 jLdjjJI j^LiJI <UaaJI ^03X016 


https://archive.org/details/AIGhunya_Fi_Ussul_Din . 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/791 072324248911/ 

3324. PUTERA DAN PUTERI DARI SAYYIDINA UTSMAN 
BIN AFFAN 

PERTANYAAN : 

> Ben Ben Berlian 

Assalamu'alaikum... tanya ahh... Sohabat usman bin afan.. dikaruniai momongan/anak tidak? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, dikaruniai pak, bahkan banyak sekali, diantaranya adalah : 

- abdulloh ibunya bernama ruqoyyah putri Rasululloh shollallohu alaihi wasallam, 

- abdulloh al asghor ibunya bernama fakhitah binti ghozwan. 

- 'amr, kholid, aban, umar dan maryam, ibu mereka adalah ummu amr binti jundub al azdiyah. 

- walid, sa'id dan ummu sa'id, ibu mereka adalah fatimah binti walid bin abdus sams. 

- abdul malik ibunya bernama ummul banin binti uyainah 

- aisyah, ummu aban dan ummu amr, ibu mereka adalah romlah binti syaibah. 
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waqila, beliau juga mempunyai anak bernama : 

- 'anbasah ibunya bernama nailah binti farofishoh al kalbiah 

- maryam ibunya bernama nailah. 

- ummul baniin ibunya bernama ummu walad. 

Wallohu alam 

QO I 4 jI :uC «U pj 4 j 1 c 4 JJI J^jJI Cuj 4 iSj 40I3 i^Jjl j3^iII jLoiaJ ^3 ^9 

^3 iJ&*jj3 2LJ3JI fi i_j.iL> OJj 3jjqC pl p^jol3 ipj_>03 0^3 ^IL>3 3_>oC pj Cjjj 4 c»l 9 

pii iiSji^ill \jj 4 iuC Cuj vjjJlJI pl 40I3 dloJI ioC pli njdduouij iuC qj 21LJJ3JI Cuj <labl 3 p^jo^ !^ua*jd 

Cuj 4 L‘b <k>\$ i^LjjuC 4j0uJ LJ3 «ll q| Jj93 i 4 cjj j qj 4 jll£j Cuj 4 JjOj 0^3 3_>aC P.I3 qLjI p^ 4 iulc 
v_u£ 8 >Ij 3 -^3 pl l$J°l3 od-ll pl J'jOjujj CJLL13 i«U)b L9J0I3 pjjjo 1 $jOuJ Cuj 4J3 i 4 jjljJSJI 

pfijjLpl jvi JLuzagj'JU l_>iJI3 bjjjuuJI. 

picl CUJI 3 . 

http://lm.facebook.eom/l. php?u=http%3A%2F%2Ffatwa.islamweb.net%2Ffatwa%2Findex.php% 
3Fpage%3Dshowfatwa&h=gAQFJ9rxj&s=1 

LINKASAL 

www.fb.com/groups/piss.ktb/792678400754970/ 

3351. BIOGRAFI : Al-lmam Alwi bin Ubaidillah bin Ahmad 
Al-Muhajir 

PERTANYAAN : 

> Abu Hanif Ata 

Assalaamu'alaikum wr wb. Siapakah sayyidi alwi bin ubaidillah? 

JAWABAN : 

> Langlang Buana 

wa'alaikum salam. Al-lmam Alwi bin Ubaidillah bin Ahmad Al-Muhajir [Al-lmam Alwi - Ubaidillah - 
Ahmad Al-Muhajir - Isa Ar-Rumi - Muhammad An-Naqib - Ali Al-'Uraidhi - Ja'far Ash-Shodiq - 
Muhammad Al-Baqir - Ali Zainal Abidin - Husain - Fatimah Az-Zahro - Muhammad SAWj. 

Beliau adalah Al-lmam Alwi bin Ubaidillah bin Ahmad Al-Muhajir bin Isa bin Muhammad bin Ali 
Al-’Uraidhi bin Ja’far Ash-Shodiq, dan terus bersambung nasabnya hingga Rasulullah SAW. Beliau 
seorang yang sangat alim dan dan merupakan salah satu imam besar di jamannya. 

Beliau dilahirkan di Hadramaut dan dibesarkan disana. Semenjak kecil beliau dididik langsung 
oleh ayahnya dan berjalan pada thariqah yang telah ditempuh oleh ayahnya. Beliau gemar 
mendalami ilmu dan selalu menyibukkan dirinya untuk menuntut ilmu, sehingga beliau berhasil 
menguasai berbagai macam ilmu. Beliau juga adalah seorang yang hafal Al-Qur’an. Selain 
menuntut ilmu di Hadramaut, beliau juga menuntut ilmu sampai ke kota Makkah dan Madinah. 

Disamping kedalaman ilmunya, beliau adalah seorang yang banyak bermujahadah. Beliau banyak 
melakukan shalat dan puasa. Sifat wara’ dan banyak bersedekah juga selalu menghiasi diri beliau. 

Beliau adalah orang yang pertama kali diberi nama Alwi, yaitu nama yang asalnya diambil dari 
nama burung yang terkenal. Beliau dikaruniai banyak keturunan, tersebar dan baik. Keturunan 
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beliau ini dikenal dengan nama keluarga Ba’alawy. Jadi setiap keluarga Ba’alawy di seluruh dunia 
pasti bernasabkan diri kepada beliau. Keturunan beliau, keluarga Ba’alawy, tersebar di seluruh 
antero negeri. Nasab mereka lebih terang daripada sinar matahari dan cahaya rembulan. 

Beliau adalah seorang yang sempurna memadukan kemuliaan diri dan nasab. Keutamaan- 
keutamaan beliau terukir di berbagai lembaran tulisan. Banyak para ulama dan ahli sejarah yang 
memuji dan mengagungkan beliau. 

Diceritakan dalam salah satu riwayat, yaitu ketika beliau hendak melaksanakan perintah haji dan 
berziarah ke makam kakeknya Rasulullah SAW. Ikut di dalam rombongan beliau sekitar 80 orang, 
belum termasuk para pembantu dan sanak kerabatnya. Ikut juga di dalamnya saudaranya yang 
bernama Jadid. Itu semua beliau yang menanggung biaya perjalanannya. Ditambah lagi beliau 
sering bersedekah kepada orang lain di saat perjalanan pulangnya. Beliau juga membawa unta- 
unta dalam jumlah yang banyak untuk dipakai buat orang-orang yang lemah dalam 
rombongannya. 

Beliau hanya mempunyai seorang anak yang bernama Muhammad. Tidak berbeda dengan 
ayahnya, Al-lmam Muhammad juga seorang yang dikaruniai kemuliaan sifat wara’, zuhud dan 
ibadah. Perkataan, perbuatan dan hal-ihwalnya selalu berada dalam kebaikan. Berkumpul di 
dalam dirinya keutamaan dan keindahan budi pekerti. Beliau adalah seorang yang sangat 
pengasih kepada anak-anak yatim, orang-orang lemah dan kaum fakir miskin. Banyak para ulama 
dan ahli sejarah yang menyebutkan, memuji dan menghormati beliau. Disamping itu, beliau adalah 
seorang yang berilmu, kalamnya fasih dan pandai. 

Beliau, Al-lmam Muhammad bin Alwi, dilahirkan di daerah Bait Jubair (di Hadramaut) dan 
dibesarkan disana. Beliau mengambil ilmu langsung dari ayahnya dan juga dari beberapa ulama 
yang hidup di jamannya. Beliau meninggal pada umur 56 tahun, dengan tidak diketahui pasti 
tanggal meninggalnya dan tempat disemayamkannya. 

Adapun anak beliau adalah bernama Alwi. Al-lmam Alwi juga mewarisi sifat-sifat kebaikan dari 
ayahnya. Beberapa ahli sejarah menyebutkan dan memuji kehidupan beliau. Beliau seorang 
imam, ulama, ahli zuhud dan ibadah. Selain itu, beliau juga seorang yang dermawan dan tawadhu. 
Beliau mengambil ilmu langsung dari ayahnya dan beliau berjalan pada thariqah ayahnya. 

Beliau dilahirkan di Bait Jubair dan dibesarkan disana dalam kemuliaan didikan. Beliau meninggal 
juga di tempat kelahirannya pada tahun 512 H. Radhiyallohu anhu wa ardhah... 

[Disarikan dari Syarh Al-Ainiyyah, Nadzm Sayyidina Al-Habib Al-Qutub Abdullah bin Alwi Alhaddad 
Ba'alawy, karya Al-Allamah Al-Habib Ahmad bin Zain Alhabsyi Ba'alawyj 

http://ahlussunahwaljamaah.wordpress.com/manakib/al-imam-alwi-bin-ubaidillah-bin-ahmad-al- 

muhajir/ 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/801 219946567482/ 
www.fb.com/notes/807749249247885 

3357. KEUTAMAAN NEGERI DAN PENDUDUK YAMAN 

PERTANYAAN : 
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> Muhammad Hadi Syamsul Arifin 

Assalaamu 'alaikum.. minta hadist yang ada tentang yaman nya.. Makasih pak, gus, kang kyai.. 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Banyak nash yang menjelaskan keutamaan ahli yaman. Allah 
berfirman,surat al-maidah : 54 

jdc ' 6 jc I jJc «tlil f>3<2J <UJl jub CS^JjjS SjjJ qjo I3JU0I qjJ| Lgjl Ij 

£jJc §^3 «Ul^l^ QJ0 4 jj 3 j <djl JJo 9 403J o 39 lij ^3 ^ULll Jj^Ij jvS q3S&ISj ojjSllll 

Kalimat "kaum" dalam ayat di atas menurut mufasir adalah Ahli yaman ( kaum dicintai allah dan 
mencintai Allah). 

- Tafsir Ibnu katsir 

qjI 0 I 3 J [ pfriC <U)| \S^j ] 4jbx^l3 j 3 jI 4 JJI 3 3 S) : J13 ( 4j£x>jj pQj>i 4DI juL i_93jujS ) 

pjb» ijul . 

fifi) ^ ^3^3 p^pj p3i j <Ull juL i_93juo 9 ) 4J39 (jv 9 J32J (jibc qj IjI Cjsux^i (Ubi jul jS j 3J Jl 3 j) 

ijauj 3jI Lu:» : fjb» jul ^jI JL93 . Lud ijjo ^39 ,jC piLd jul QJ OjJ JI93 . <lLud.}liiJI Jibl 

jul V— 9 ^juj 3 ) . (jjdbc (jjl (jC- jjj» qj ^ j Sjuj J Lu 3_>&C (j^j ^q»o (^j ^JUl :uC- 

q 31 jujJI pj &:uS pj qqJI J&l yjdb ! J 13 ( ^3^3 p^pj p3&j 4 DI . 
^ ^q>jo ^ julibsJI iLj jul ^jC - qjI juaj - 4J3I&0 lili:» psL»oJI Lj:» jul Lj:»3 
^pj p3iij <UJl juL ^3^ ): 4J33 pLj3 <uk: <UJl jvlr) <UJl jLu: Jls <UJl :uc jjL> 

I:» i_y_>£ Ou:» liS>3 ■ " pu»J o° f»J 03 ^"^ O 0 O 0 pJ 00JI Js>l o° pi 9 " ! JIs ( ^34203 . 

http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/katheer/sura 5 -aya 54 .html 

((T) Ipl^l <D1 p3 03 !^ u^OJI CjjIj 3 (t) ^JjT cl > lij) ! oJjj loJ : J13 jul 

4 jjLqj 3 qLqj 4 iiill 3 qLqj qLoj)II ,LJ3JS Jjjl ^ jOaJI J &>1 f^bl : <Ull J3 *jjj Jl 9 

Dari abi huroiroh berkata: tatkala diturunkan ayat (” Apabila telah datang pertolongan Allah dan 
kemenangan. ( 1 ) Dan kamu lihat manusia masuk agama Allah dengan berbondong-bondong, 
( 2 )”) rosulullah shalallahu alaihi wa sallam berkata: penduduk negeri Yaman telah datang kepada 

kalian, mereka adalah orang-orang yang paling lembut hatinya, Iman itu ada pada yaman, dan 

Fiqih ada pada Yaman, dan hikmah ada pada yaman. 

jmJI Js>I cl> 3 ,^iaJI 3 4 DI cL> ,! 4 DI ! jj^l (Uli : Jls ij 4 jj^joJLi Gulll LoJjj : Jl9 ujIjc ^jI qc- : 

4 jjLqj 3 qLqj (liiaJI 3 qLqj qLqj) 1 I ,p^cUo 4 jJ ^3^ 4 j&i ^ 

Diriwayatkan dari ibnu abbas : suatu ketika nabi berada di madinah tiba-tiba beliau bertakbir : 
Allahu akbar.... Allahu akbar telah datang pertolongan Allah dan telah datang penduduk yaman, 
suatu kaum yang bersih hati mereka, lembut tabiat mereka... imam itu ada pada yaman dan fiqih 
itu ada pada yaman dan hikmah itu ada pada yaman. 

- Bahrul Fawaid 

4J3I20 3_il £ . J 13 ijjulocJI JVpJ £ . J 13 1 Jjcloljj ^ . J 13 , JjiC ^jlS IjJiS (^^3ja Cu^>) 1 
Jjuj 3 4 ^^ ‘UJl ^k'O 4 ul J 13 . J 13 1 (lic 4 Ll cP 1 0° 1 ■ 
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Jll i " jjiduoJI Jj 9 jliJI ujjIj3 i ^jjLoj 4oi>Jl3 i^jloj 0^^ « 1 ^3^ oPl CJ&T P>til 

i^ilj 4a5>>Jl3 o^l M**jj P 1 ^3^1 G& 1 ^^3 4j1c ^Jl 4JJl CJ>^j Pq 6.<Q3 ! <illl °&>j ^12jJI 

i qo <\Lp «UJi qI 5> ij i ^frilc ^9jJl3 i D >3 }c 4Jl Jjii. jdc <&k 2jJI jdc ^jLqj5{I cIIj qI jj>I 
doiPjj Lo -UjJ 3 i 4 j>j I 03 4llJ 4 j jwsjj IJ 3jLo)!I : jva <^>}\^ . " qIoj qIqj)II" : 

0030 J5> Jk m Jr^3j 0 ^ 1 ijpJI ^3 j < ^ 1^3 iJaJl 49 ^ 1 ] JOj ^3 j 4S>j>j 3 i 

4jB Jjj qjo jJ| 4q 5>>JI LJUjJ JJLjSJ 1 y 3 jLo| 3 J 3 i >>ljJI ^JUSJ l5>l_p] (Jjujj^I 4jji 13 u^> o©9 i 

LjJflJI ^ksb qC 6 jIjC Sl^iJI q3^j 0 I J 3 >j 3 < ^3 ijbc .ilJaJIJ JfoJI jli 03^3 

- Mushonaf Abi Syaibah 


W*^3 i>oJI s?^ 

(1 ) pLj 3 <uic 4JJl 4JJl J 3 JUJj Jls : JI 9 ijul cS^l*^ cP cP ^ 3 ^ 3 jI bji> ■ 
^ ] jjjijoJI Jj 9 ji^JI (jjj!j 3 i ^juLoj 4 ol>Jl 3 qLqj qIoi)!I i O^Jdl JjJ 3 C 3 J 9 qjJ| fJ 5 > i ^mJI Jifcl pSbli 

552] 

( 2 ) d:uj -^3 4jJc 4JUl ^jvJ*iO 4JUl J 3 jjJ j jLI ■ Jl9 ^ 32 ^ ijul ujjj9 qC JjcLJ qC 4oLI 3 jI bj:> 

4szjjj j3 Jj)!I i_jbil J 3 *J iuC vjJiliaJI \s3 i^liiJI Jalc 3 63 jujill q ]3 1 bftlii v jojJI q] : JLa9 ^oJI 3 >j 

. . . ■ 

( 3 ) 4 JUI ^J«<o AJUI Jls . Jl 9 _>jb^ qC qIjSjuj ijul qC ijjdoC'^il (j^C u^3^^l cf- bli.ii> 

4sujj \s3 jjjiuoJI i_J3Jill iilc3 63^13 < jboJI Js>l jv9 : A^3 ■ 

(4 ] 0 Lqj 0 Lcu)!I . piuJ 3 4 jJ.C cUJl .^I./~i cOJl J 3 JUJJ JI3 . Jld ^joJ L uj vjuI jbijud! vjuI \j£" vi-b_jjuj Lui> 

: JlS i " clc^3 i 3 &u >3 cb> p^j 3 ^39 ^3 ‘Uiloj cLo^jsJ I3 . 

( 5 ) Jl9 4J qC pakio jjj> qjI ^ vjjo>jJI ioC OjUI qC i_Ji> jul qjI qC q 3 j^ Ch 1 bji> ! 

qo ji> pfi> < v_jLxuJI p^jlS qojJI Jal fSjic gibj : Jla 9 <ll jJjujjo (j 3 pLu 3 cuJb «UJl jJLo «UJl J 3 jujj go b^ 
plijl ^1 : 4aisz*r> Jla9 < «UJl b q>J ^!] \ jLoj^l qo J>j Jla9 < ijv9 . 
( 6 ) J19 : JlS (jviLijjoiJI v_95C qj «UJl ij C- ijC- ‘Ubc ^ dj> \jC- «loluj ilo> q 3 j la ijjj lilb> 

pli >3 L3iU> yS3 qIoj ijloj^i I i pJjuJ 3 «Ub «UJI Jvl^D «UJI J 3 JUJ j . 
( 7 ) Jiud : Jls c lOLU> 6 jjO ijJ 3 j jqC ^ 6 _>o QJ 3 jjQC plo| «UJl ioC «Usijlj qC jjSj jul qj <ajj>j blii> 

qoJI Jfiil ! JliiS ? ji> ydjbJI iSl : pluj 3 «ulc «UJI «UJl J 3 JUJj . 

- Keutamaan negeri Yaman dan penduduknya dalam lembaran sunnah rosulullah 

«Uiloj 4 ol>JI 3 qIoj olcu^ll ,Ij 3-19 cJI 3 0^1 ijjl jO°^I Jfi»l p^bl : «UJl Jls : Jls OjJjii jul qC 

cuJI £jjij &S uS 3 aJI plo)ll Jls (<ulc ^ 3010 ) 

Dari Abu huroiroh beliau berkata : Rosulullah shalallahu alaihi wa sallam bersabda : penduduk 
negeri Yaman telah datang kepada kalian, mereka adalah orang-orang yang paling lembut 
hatinya, Iman itu ada pada yaman, dan hikmah ada pada yaman. [ HR. Bukhari-Muslim] 

Berkata Imam Al-Baghowi dalam kitab syarhus sunnah ketika menerangkan hadits di atas “yang 
demikian itu merupakan pujian kepada penduduk yaman, dikarenakan mereka adalah kaum yang 
bersegera dalam beriman kepada rosulullah, dan baiknya keimanan mereka kepada Allah 
subhanahu wa ta’ala”. 

- Ahlu Yaman adalah orang-orang yang pertama minum dari telaga rosulullah 

ju> iSLzsaj v_j jjjd\ v joJI ydjbJI (jwi> 3 > jisul ju] Jls piuJ 3 <utc «UJl «UJl juj qI ob 3 J qC 

p^jIc u^»9jJ 

Dari sahabat tsauban berkata : rosulullah shalallahu alaihi wa sallam telah bersabda 
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“sesungguhnya aku (nanti di akhirat) berada di samping telagaku, aku akan menghalangi setiap 
manusia yang akan minum dari telagaku sehingga penduduk yaman dapat meminum air dari 
telagaku terlebih dahulu, aku memukul dengan tongkatku sehingga mengalirlah air telaga tersebut 
sampai pada mereka. [HR. Muslim] 

Berkata Imam An-Nawawi menjelaskan kandungan hadits di atas : “hal tersebut merupakan 
karomah bagi ahlu yaman karena rosulullah shalallahu alaihi wa sallam mendahulukan mereka 
dalam hal meminum air telaga beliau, sebagai balasan atas kebaikan-kebaikan mereka dan 
bersegeranya mereka dalam memeluk agama islam” [Syarah Shohih Muslim]. 

juj:» pbiB> qjI 3^3 ilao Lu2jl> I3JL9 4 jjblo ^g-IoLoJ^ jbiu 0^3 «J'JJoJI O' 3 i^acujjjoJI ^LjC 3-1! lu:» 

4JUl ,1./^ cUJl vjvjj ^jl L 3 J iSjjoa J I jul i 2 »J I LSVJ I pJbu 6iL9 ^jvjI 

Jla 9 jC- ijC- JijujS p$jb iSLa&j jmJI ^juuLiJI 333I j&J ju] Jl£ pLd3 

qo «UI^uoj qU jjjo < 1 j 9 Oaj jjuoaJI qd ^^jJJI O 0 b^U 1 Jla 9 JLj3 qIqC jJ] jvjoIsLo 

<3j3 0° 0° «Lt?JI 

- Nabi mendo’akan hidayah dan barokah kepada ahlu yaman 

P^j^su JL9I p^JUI Jla 9 jmJI Jh 9 jJcu pluj3 4 j 1 c 4 JJI jujJI qI <UC «UJl jwbj Cub 3 j j gjjjl [ jC- 

Dari sahabat zaid bin tsabit : bahwasanya nabi mengarahkan pandangannya ke arah negeri 
yaman, kemudian beliau berkata : Ya Allah... jadikanlah di hati mereka kelapangan dalam 
menerima islam 

- Tuhfatul Ahwadzi 

4J39 ts 3 sbJlj) njb 9 )fl o° >°I (JiSl p^JJI) c Ujb?' ijJ] <-Sl 63 » 3 joJI 5193 LilaJI jjujSj (jjojJI Jj 9 _>ku) 

N3 00JI qd p$jjb I Jfi>l plalo dJij loj|3 ibJ| djsio p$J 3 J 9 Ja>l LJU20JI3 4 ji 2 jJJ (^3!^) 

JL&oJI plakJI loflj iljl (U3 jo 3 bcLo (jv 9 LjJ d ^3) Jlo 9 qojJI p$J ljI>j plalal idl3 £,LoJI <&jjj 4 j&C 
4>3 ijuLSu^l Jl 9 .b3o3 LcLo plalo isi jisio liLaoJI 3I <_93jliuoJI &ilj|3 I j^Ua] i_jb 3^9 la$j 
I0J9 ip^j>lxl p^J^I p-3i2J 'i iil jJI qo ^303 ^iuaJI Oiui ^3 I3JI j lo «Lu^loJI Jbl q| pjl^aaJI qjj LUjudblJI 
£Uj 3 uoJI Jfiil plab ^3 ^jjJb <UJl tci jjiall p>JI pfi>3 Dj»gJI jli jJ| QmJI Jal 03]^ pq,jJc Jjflj qL <UJl tci 

IgjJj j»1$joJI jdc 4 ol 9 )ll jjiu ^3 <ub p^iaJI o° ^ p^laJl3 IgJ vjblill jdc §juujjJ. 

3n>l {yrU.j£- O " 0 li^) 1 ^ 39 . 

Lujoj i j \9 bJ dljb p^gJJI . Jl 9 ijujJI qI y{ jJ «UJl 

Diriwayatkan dari abdullah bin umar bahwasanya nabi berdo’a : Ya Allah berkahilah kami pada 
Yaman kami (negeri Yaman) [HR. A-Bukharij 

Rasulullah mendo’akan dengan hidayah dan keberkahan tidaklah yang demikian itu beliau lakukan 
melainkan karena keutamaan dan kebaikan pada sesuatu yang beliau do’akan, dan pada hadits di 
atas merupakan penetapan akan keutamaan negeri yaman berupa barokah dari do’a rosulullah. 

- Fathul Baari 

6681 - bJ djb P^JJI pluj 3 <ulc <UJ| jvLo (JVfjJI Jl 9 JJOC qj qC g 9 b qC «Uji \lC $sb q$C qj qC 4J39 
Culi pil jjiu iSiojjdl 0 LJI <jC «UJI ioC jJc qC Oi^l li$ Cyi»JI Lobi ^3 
io>l ^jI 3 j o° dlo3 Jl 9 pLj 3 4 j 1 c «UJl jd*^3 «UJl qI iiuJI li^j iSi» 

4^3 jjo pi£) i 93 dJi$ «UjI q 3 C qj «UJl ijc <UJl iJJiC jjjio QJ 0 jifcjl pifi>l_^i] qj 

Jl 9 «liJob bi»j ^33 «UJI J>ujj b I3Jl 9 ^39 <U 9 l 3 ^ 1 »^!I dba Oj£i3 I93930 cliLuluj^ll ^3 qj j> I 
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bx>j ^3 4}$9 ±bj ijv 9 j 3 ^Jl 3 iSiojlll 4j\$j \S& §93 oliajjiJI q_>9 glhj LflJ3 J_>^_>JI vilbft 4 jJIjlJI 
JL93 I^Jjo 3! 1 $j Jlii Jii dLij Dj &3 Jbfi> JIS bx>j ^3 JIS bjuoj &3 bJ boLu jvS bJ djb p$JJI Jls 
J3 40 3j ^3 qjjjjo Ditesi jvS 40 jo cliLujjLuj^!l jvS v jjuo>JI qj 4O33 \S& §93 ^3 glhj Jx 
0 LMJI qjS giLu 1 $Jj 03 o^li l*J Jl 5 bx>j ysSp 4ijl J>ujj b I3JIS 4 ajljJI 3I ^jJLjlJI qI£ loJs 3,30 
pq.J(P £3*^30 3fi> i£xJI jjiJI \jC. \^ssi^iji JjjjiaJI Js>^! slcxll pLu 3 401 J3J baji i_jlgjoJI Jls 

639 QjiJb ijjj qI JjQi>J3 4 uii> q _>9 ^jjujouuuJJ 1S.i3l.xll Jla 9 qj 3 4J3S L0I3 vjjaJb ^LkujiJI 

^3>juj giul [$£.$0 iic (jjjOjJjJb Qjij ^LkujiJI qI Jj 93 ^>3! Iifi>3 JXr/)ll jJc <b [jjslujj I03 jlkujiJI 
^JJ3S QJJ (jjJjOjuiJ I g lk l ^Uoj-uJ (jjd U Obud J J (j 3 ^! (jl JjQjSj3 Jj 3 4 Iq.J jjC 

http://islamport.eom/w/srh/Web/ 2747 / 7332 .htm 

- Bersegeranya ahlu yaman dalam menyambut dakwah islam 

4 j 1 c 401 juill jJj pjjoJ 3JJ OsL> gj^3 JlS fjjai juj jij cb> qOl>jJI XiC JlS qja^X5- vjIjjoC qC 
401 J 3^3 4>3 jiSiB 3^0 3JI Jl 9 bbclS bjjXdLi 401 J3JUJ3 b I3JIS pjflj juj b l3>ijjl Jla 9 pLu3 
«loajuJ bi> bJLS 401 b I3JL9 pjjoi 3JJ IghiLj pJ i| iSjjiuJI I3L9I Jla 9 qoj qo ja cl >9 JIS pLu3 4 ilc 401 

OJjJI \S& 

Diriwayatkan dari sahabat ‘Imron bin husein, beliau berkata : suatu hari aku berada di samping 
rosulullah shalallahu alaihi wa sallam tatkala datang kepada beliau sekelompok kaum dari bani 
tamim, maka berkata rosulullah shalallahu alaihi wa sallam kepada mereka, “aku sampaikan 
kepada kalian berita gembira (seruan kepada islam dan balasannya berupa surga), mereka 
berkata kepada rosulullah shalallahu alaihi wa sallam : engkau telah memberi kami kabar gembira, 
maka berilah kepada kami sesuatu (sebagai hadiah) -maka berubahlah wajah rosulullah- 
kemudian datang penduduk yaman menemui rasulullah, maka berkatalah rosulullah shalallahu 
alaihi wa sallam kepada mereka “ wahai para penduduk yaman aku sampaikan kepada kalian 
berita gembira (seruan kepada islam dan balasannya berupa surga) yang mana bani tamim tidak 
menerima kabar gembira tersebut dariku, ahlu yaman berkata kepada rosulullah shalallahu alaihi 
wa sallam : kami menerima seruan engkau, kami mendatangi engkau dalam rangka mempelajari 
agama.” [HR. Al-Bukharij 

- Shohih Bukhori 

qIjjqC 3C 133^0 1J3SL0 3C ijlXuj ^jj gob> njljXuj Lj 3^.^^ I . 3 _u 5 > Xox>jO bjX^ 

JI9 LoloJlc. 4 ijl: 

3jii9 iLilocb Ljj3Xjj :I3JL9 .(133^1 pjjoi juj L) pJjuj3 «ute 401 jujJI jJj pjjoj juj qo jSL i cl> 
jujJI X>l 9 ililjS :I3Jls .(pJjoi 3U L^JLloj pJ ij i53XjjJI I3JO9I i^aJI Js>l b) :Jli 9 njoJI Js>l 0 cl >3 i < 1^3 
p 9 l pJ jujJ iCulfij \j\ja£- b :JlS 9 Jb^3 cL >9 sXi Cjx>j pLj3 4 ilc 401 . 

( 3019 ) - qI3jLo <ilxi ^ goL> Lux> i^iuoc^l biix> ijul Lux> :oLp 0^ 

JlS La^JiC 401 i)3 qjaz2 C> [jC- <iX> 

(JUJ b iS3 _>xjjJI I3JO9I):Jla 9 cpJjOJ b obl 9 iLjbJb jOSb oiiiC3 piuu3 ^uJc 401 jujJI jdc 

pJ ij i^mJI Js>l b i53jiuJI I3L9I) :JLo 9 u° pJ ‘bbscls bj3 J iij jfl II3JI9 .(pJjoi 

sjui pJ3 401 qIS) :Jls i3jo^ll lxd> dJLaj dlbi> :I3JL9 i 40 l b bJj 9 jfl II3JI9 .(pJjoj 3JJ 

b dbjb Cjj £>3 ijbjo iSibS .(3^3^13 Cj^IjOuuJI v3l>3 iCjui 3^iJI &3 v_jj^ 3 isLall jdc qI$3 AjjC- 

Lgj^3j Cu^ jul 4OI39 ioI3jujJI 1^3^ gksij Ijj 9 Ciilkuli njj*^xxll qjI. 


-Tuhfatul Ahwadzi 

■ 4046 ■ qj qI3S*^ \jP- ijlXuj \ji gob> jbijud b3j>l iCS j ^jo qj (30^311 XjX^. b3_i>I c3L>Xlj Xox>jO LjX^ 
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Ij l3>^jl :JlM ^3 4 iJc «UJl 4 DI jJ| ^jjoj juj qo Ju elS" :Jlii gj q l_>oc ^c ! 

^mJI Jibl qo jiu cl>3 ipiuj3 4 jJc «UJl jvL<d 4 DI J3*jjj 4>3 jj&B Jl 9 ilikcli Gjjjijj I3JI9 ipjoj juj! 

I^S> ."lilB B ^ll ipJjOJ 3JL1 LgJjLfij J 9 iSjiiuJI I3L9I. 

- Musnad Imam Ahmad 

Jc gJ cP 1 gJ 8°^ CP 1 utpJ CP > ^P3 , §J$3 (S^j^ MP>) 

4 JJI jdi julll jJj pjjoJ 3JJ OclS ! gj$3 Jll 1 fjjgJ juj qo jiu clS ! qo>jJI ioC Jll 1 ^jj qIjjoC 
4>3 jliB ! Jll , likcll liJjjijj 1 flllll J3 jujj Ij ! I3JII " pjjoJ juj Ij ^jJjjI " ! Jlll 1 JJj3 4 jJc 

I3JII" ^jjoj 3jj Le-UBj J ij tSjijJI I3L9I": Jlil! goj qo gS elsi : Jll! JJj3 ^uJc 4 lJl 4 jI '. 

QL 9 <dll J3*jjj Ij . 


- Penduduk yaman adalah sebaik-baik penduduk bumi 

^jyijoJl 3 4S>jo qjj (jjjiaj 4^3 4 jIc «illl vjvlCo dJJl J 3 JUJJ go lii ! Jll 1 4jjI Jc i p&Lo ju> qj ^joSjo Jc 1 
uubj^l gl jIj^ < gjISL 4ak? 3 I t ljISUI gk»9 LgjlS ! v jolll J&l jL^jic g3Lu «Ji^ ” : Jlil... 

Dari jubair bin muthim berkata : suatu ketika kami bersama rasulullah di suatu jalan antara makkah 
dan madinah, maka berkata rasulullah : hampir-hampir saja bangsa yaman melebihi kalian, 
seakan-akan mereka seperti gumpalan awan, mereka adalah sebaik-baik penduduk bumi. [HR. 
Imam Ahmad, Imam Bukhari, Imam Al-Baihaqi,j 

- Sebaik-baik lelaki adalah lelaki ahlu yaman 

v jaJI JiJ Jl >j Jb>jJI Jj JjcJLJI ^IujjC qj 3_>qC ijC 

Dari sahabat ‘amr bin abasah rasulullah bersabda : sebaik-baik lelaki adalah lelaki penduduk 
yaman” [HR. Imam Ahmad, Al-Bukharij 

- Kegigihan ahlu yaman dalam menjalani ketaatan kepada Allah 

jJj pillod q 3 j&>j p 3 S juLuj 4jJ» ... <Ull J>ujj Jl9 ijls 4JC «UJl jwbj iSjiiJI ija*jj jul qC 
^aJI Js>l pfi> jil 3 : Jl9 ... ? u ijj3l i^UJl J 3 *jj_; b !bi9 ipjlacl 

Dari abu sa’id al-khudri berkata : rasulullah berkata : “sesungguhnya akan datang suatu kaum 
yang kalian akan merasa minder jika membandingkan amalan kalian dengan amalan mereka” 
sahabat anas bin malik bertanya : wahai rasulullah, apakah mereka kaum dari kaum quraisy ? 
berkata rasulullah : “Tidak, akan tetapi mereka adalah kaum dari negeri yaman” [HR. Ibnu Abi 
Ashim,] 

Berkata Imam ibnu jarir ath-thabari dalam tafsirnya : “sesungguhnya Allah mendatangkan ahlu 
yaman pada masa kekhilafan umar bin khotob, kala itu sikap mereka terhadap ajaran agama islam 
merupakan yang paling baik diantara kaum-kaum yang lain yang memeluk islam [dari luar mekkah 
dan madinah] dan mereka pada waktu itu adalah kaum yang paling banyak memberi pertolongan 
kepada kaum muslimin. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/803470493009094/ 
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3372. KATA'SUNAN 1 DALAM LITERATUR BAHASA 
INDONESIA 

PERTANYAAN: 

> Aya E Had i 

Assalamualaikum, apa arti dari kata sunan? 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Sunan, dalam budaya suku-suku di Pulau Jawa, adalah sebutan bagi 
orang yang diagungkan dan dihormati, biasanya karena kedudukan dan jasanya di masyarakat. 
Kata ini merupakan penyingkatan dari susuhunan[1]. Kata ini berarti tempat penerima "susunan" 
jari yang sepuluh, atau dengan kata lain "sesembahan". 

Pada periode sejarah Jawa pra-lslam gelar ini jarang dipakai atau tidak banyak didokumentasi. 
Pada awal-awal masuknya Islam di Jawa, gelar ini biasa diberikan untuk mubaligh atau penyebar 
agama Islam, khususnya di tanah Jawa pada abad ke-15 hingga abad ke-16. Selain sunan, ada 
pula mubaligh lainnya yang disebut syekh, kyai, ustadz, penghulu, atau tuan guru. Gelar "sunan" 
atau "susuhunan" juga diberikan kepada penguasa Kraton Surakarta Hadiningrat (Kasunanan 
Surakarta). 

Gelar penguasa Jawa 

Pemakaian lainnya untuk istilah "sunan" dan "susuhunan" adalah sebagai gelar bagi raja-raja dari 
Kesultanan Mataram semenjak Amangkurat I hingga suksesi pada Kasunanan Surakarta sampai 
sekarang. Ini adalah warisan Sultan Agung dari kerajaan Mataram Islam, yang mengklaim sebagai 
Sultan dan Sayidin Panatagama, yaitu raja dan pemimpin agama bagi masyarakat Jawa. 
Walisongo 

Walisongo adalah sembilan orang penyebar agama Islam di pulau Jawa yang paling terkenal di 
antara mereka yang mendapat sebutan sunan. Istilah Walisongo berasal dari kata wali (bahasa 
Arab, yang berarti wakil, dan sanga (bahasa Jawa, yang berarti sembilan). Mereka dianggap 
sebagai mubaligh agung, baik dari segi ilmu agama Islam maupun bobot segala jasa dan 
karomahnya terhadap kehidupan masyarakat dan kenegaraannya. Berikut ini adalah daftar 
sembilan wali yang secara umum dianggap sebagai Walisongo tersebut: 

1. Sunan Gresik atau Maulana Malik Ibrahim 

2. Sunan Ampel atau Raden Rahmat 

3. Sunan Bonang atau Raden Makhdum Ibrahim 

4. Sunan Drajat atau Raden Qasim 

5. Sunan Kudus atau Jaffar Shadiq 

6 . Sunan Giri atau Raden Paku atau Ainul Yaqin 

7. Sunan Kalijaga atau Raden Said 

8 . Sunan Muria atau Raden UmarSaid 

9. Sunan Gunung Jati atau Syarif Hidayatullah 

Sunan-sunan lain 

Beberapa mubaligh lainnya selain Walisongo, khususnya yang terlibat dalam masa awal 
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penyebaran agama Islam di Jawa, juga disebut sunan. Berikut ini adalah beberapa mubaligh 
lainnya yang mendapat gelar sunan: 

1. Sunan Bangkalan 

2. Sunan Bungkul 

3. Sunan Dalem 

4. Sunan Geseng, adalah murid Sunan Kalijaga 

5. Sunan Ngadilangu 

6 . Sunan Ngerang 

7. Sunan Ngudung, adalah ayah Sunan Kudus 

8 . Sunan Prawata, adalah putra sulung Sultan Trenggana 

9. Sunan Sendang Duwur 

lO.Sunan Tembayat atau Sunan Pandanaran II, bupati kedua Semarang 
11.Sunan Wilis 

12.Sunan Lawu, Raden Gugur, putra Brawijaya-V 
Penggunaan dalam masyarakat Sunda 

Orang Sunda memakai "sunan" untuk menyebut orang yang memiliki kedudukan terhormat 
(Susuhunan). Salah satu contohnya adalah penyebutan tokoh Sunan Ambu, sosok perempuan 
mulia yang merupakan "ibu" dari kebudayaan dan peradaban Sunda. Wallahu Alam 
Dari Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas. http://id.wikipedia.org/wiki/Sunan 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/806028889419921/ 

3432. ARTI NAMA AL GHAZALI 

PERTANYAAN : 

> Achmad Ctusasi Allkhlash 

Asalamualaikum... mau tanya temen saya mau kasih nama anaknya Al Ghozali itu maknanya apa 
ya ? terimakasih 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

wa'alaikum salam Warohmatulloh. Al-Ghozali adalah nama marga. Al-Ghozzali (dengan tasydid) 
adalah nisbat pada pekerjaan "penenun atau penyulam". Memberi nama dengan kedua nama tsb 
sangat baik,tabarruk kepada laqob seorang ulama besar, mujaddid kurun 5 hijriyyah, hujjatul 
islam, beliau adalah Muhammad bin Muhammad bin Muhammad Al-ghozali 

iot> 3 jI sSj^JI (judobiJI opJI oU 3 :_ 9 is> 3 ^ 

<UjI JjocJ «tuai iSljJI jJIjiJI JjS 3 dJIj&JI :4ljlaJI f^ujLud^bJI jJIjiJI ^ 

o^Jj JiS>l jjia jJb v_93*zxU 

^1048 J ^ 39130 !! bj^gJJ 450 plc poJbjj (jjj 3 Jo lSj 3 ^IjjtkJLi :d.xI 3 jo ^JljiJI :_j 
505 plc 4 jjo)Lj)!I qIjj| jjp Jloij &3 ^ijjo 4jy^0 LjjiJlj ^IjjIbJLi LdjI :<^jL93 

p.1111 J ,jj9l3JoJI 6_>>gU . 


http://www.ghazali.org/site-ar/gz-default-ar.htm 
Wallohu alam bis showab 
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LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/807010625988414/ 

3459. TEMPAT TURUNNYA NABI ISA ALAIHIS SALAAM 

PERTANYAAN : 

> Urang Coulound II 

Assalamu'alaikum... Yai mau nanya di manakah Nabi Isa As di turunkan ketika menjelang 
kiamat ? dan bagaimana dengan Negara Israel apakah mereka juga jadi pengikut dajjal hanya 
yahudi Ishfahan saja? mohon penjelasan dan pembetulannya... 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Menurut satu riwayat Nabiyallah Isa as turun di menara putih di timur 
damsyig-syria, turun sebelum subuh dan melaksanakan sholat shubuh berjama'ah. Wallahu a'larn. 


p>^LoJI ddc L03 <U>j 03 clouJI (jD 0S9 JV 9 . 
flujjo t oALo jJb O^LiuoJI :uc 9 «L^jj J>jo LoI 

QjjujnJI <Ull ocj ij JboJI iSl 33» Lq 1 u 9 " Jl 9 piujj 4 j 1 c ^JJl <ul <UC 4 Dl qIsioujj qj yjl^l 
M qALo jJb I&U0I3 qjj^3j^jo ^ij jjijjoi OjLiuoJI iJC Jjij 9 P XJI 4 jJc pjjjo ^1 

CJLp» <lujij3 ! olo ^!j <t>jJ ^L>J jSKI J>J ^ ! 3J3IIIS qLol> 4io jX >j «IujIj §9j ISJ3 Jo$ <uJ j 

49jJo ) ■ 

pj M 03IJJ JLcj «iLofljoJIj doaJJI oi 3 > Cjj3j : J3*zd)!I gol> jvi Jls qjj^3j^jo 4J39 

3^3 i>@Jlj ^ja^oJI 03!!! ^j^joJLj iljl Jj 93 1 ^3j^jo 03!)! 4 jli> 3 iJI 6 j 3 >j Jlo 4J3J sL> Jjic jJli 

j^jul . ^kxoJI 3S3 ijJI o° OJ 1 ^1 Jj 5 &Ja ^3 ■ 

03!!! Jj93 1 oldb» 3I ^1 qjj Jjjy «uj ;JLJI <ulc jouC Ojii> : ^jLgjJI ^3 JIS3 

jjo Lkci 33) jojiiiJI Jl 9 i 4jli>3iJI &_> 3 >j q 3J Jlo cjusjS Jj&CjJLi pj u-j^Li &j*A! vSiJI 03IJI ^>3_>0joJI 
q]s o3j3> 4 jjo olc 9 q!^ 3 cl juc> I^IujjJ N 4 olocJI oj_> 3 > JLcj qj$\jSug isi 1 jjj3j^jo DIJ3 c licjJI 

JjloJI ijJI 5gS JLJL lk>3a>jo 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?flag=1&bk_no=107&ID=223 


Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda:“Ketika Allah telah mengutus al-Masih Ibnu 
Maryam, maka turunlah ia di menara putih di sebelah timur Damsyiq dengan mengenakan dua 
buah pakaian yang dicelup dengan waras dan za’faran, dan kedua telapak tangannya 
diletakkannya di sayap dua Malaikat; bila ia menundukkan kepala maka menurunlah rambutnya, 
dan jika diangkatnya kelihatan landai seperti mutiara. Maka tidak ada orang kafirpun yang 
mencium nafasnya kecualipasti meninggal dunia, padahal nafasnya itu sejauh mata memandang. 
Lain Isa mencari Dajjal hingga menjumpainya dipintu Lud, lantas dibunuhnya Dajjal. Kemudian Isa 
datang kepada suatu kaum yang telah dilindungi oleh Allah dari Dajjal, lalu Isa mengusap wajah 
mereka dan memberi tahu mereka tentang derajat mereka di surga. 


Ibnu Katsir berkata, “Inilah yang termasyhur mengenai tempat turunnya Isa, yaitu di menara putih 
bagian timur Damsyiq. Dan dalam beberapa kitab saya baca beliau turun di menara putih sebelah 
timur masjid Jami’ Damsyiq, dan ini rupanya pendapat yang lebih terpelihara. Karena di Damsyiq 
tidak dikenal ada menara di bagian timur selain di sebelah Masjid Jami’ Umawi di Damsyiq 
sebelah timur. Inilah pendapat yang lebih sesuai karena beliau turun ketika sedang dibacakan 
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iqamat untuk shalat, lalu imam kaum Muslimin berkata kepada beliau, “Wahai Ruh Allah, majulah 
untuk mengimami shalat.” Kemudian beliau menjawab, “Anda saja yang maju menjadi imam, 
karena iqamat tadi dibacakan untuk Anda.” Dan dalam satu riwayat dikatakan bahwa Isa berkata, 
“Sebagian Anda merupakan amir (pemimpin) bagi sebagian yang lain, sebagai penghormatan dari 
Allah untuk umat ini.” 

Dan apa-apa yang dilakukan nabi Isa a.s bisa dilihat dalam kitab Shohih Bukhori dan muslim. Dan 
di antaranya adalah : Rasulullah bersabda: “Tidak akan terjadi kiamat sehingga turun kepada 
kalian Ibnu Maryam sebagai hakim yang adil, ia mematahkan salib, membunuh babi, 
menghentikan jizyah dan melimpahkan harta sehingga tidak ada seorang pun yang mau 
menerima pemberian harta." 

Ojjjifo U gflbud i_jjjujjqJI ^ 0 1 CP Cp «J'J fM&ljjj QJ ^362J Jjlxud] bjii> 

pjjjo qjI Jjjj J O^jj jujoflj iSiJl3 pLj3 4 j 1 c «UJI 4DI J3JUJ j Jl9 J19 C 4DI \S^j 
OiuwJI q3^j djflj 'l JloJI (J-COCJ3 S*A!3 Jjloj3 ljjJLdJI jS 

p3j3 ^30 Jj 9 4 j ojjoJJ ^1 ml^l «wls>l ul3 pj^ u! ^ 3 Z J ^3 3-JI J32J pJ 1 $jS L03 Lu^JI qd \jjp> 

^joLoJI 


http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php? 
idfrom=6275&idto=6278&bk_no=52&ID=2077 
Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/824764454213031/ 

3474. KISAH NABI SULAIMAN BERSAMA ASHIF BIN 
BARKHOYA 

PERTANYAAN : 


> Ahmad Abdul Mu'thy 

Assalamu'alaikum... Pingin tau dong kisah nabi Sulaiman dengan ashof bin barkhoya.. 

JAWABAN : 


> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Dalam al-qur'an surat An-Naml ayat 40 Mufassirin menjelaskan bahwa 
yang dimaksud: 

LjbUI pk. o:uc iSill 

adalah orang yang bernama Ashif bin barkhoya "Katib nabi sulaiman as". Kisah ringkasnya dalam 
surat an-naml ayat 38-40 : 


cJ >Uyl Cl o>JJ o9 cjjjic JJI (38) ojjoIIjjo J Uto jujj t pSl ^yi y y jis 
oij InB 33°Jo vllllj Sjjj qI Uto <b vlLyl Lil q 9jk OioC uSSJI Jls (39) jjjof lSjIU 4jic ijuj3^vlljolio 
jvic ju j jji ji5> 003 _>^ 2 du Lojji Jki o°3^ p^ j^jII >^ 3^1 JJll OiiiC IjiLao 


09 p 3 & 

ol3 


(40) 


38. berkata Sulaiman : “Hai pembesar-pembesar, siapakah di antara kamu sekalian yang sanggup 
membawa singgasananya kepadaku sebelum mereka datang kepadaku sebagai orang-orang 
yang berserah diri”. 
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39. berkata ‘Ifrit (yang cerdik) dari golongan jin : “Aku akan datang kepadamu dengan membawa 
singgsana itu kepadamu sebelum kamu berdiri dari tempat dudukmu; Sesungguhnya aku benar- 
benar kuat untuk membawanya lagi dapat dipercaya”. 

40. berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari Al Kitab : “Aku akan membawa singgasana itu 
kepadamu sebelum matamu berkedip”. 

Maka tatkala Sulaiman melihat singgasana itu terletak di hadapannya, iapun berkata : “Ini 
Termasuk kurnia Tuhanku untuk mencoba aku Apakah aku bersyukur atau mengingkari (akan 
nikmat-Nya). dan Barangsiapa yang bersyukur Maka Sesungguhnya Dia bersyukur untuk 
(kebaikan) dirinya sendiri dan Barangsiapa yang ingkar, Maka Sesungguhnya Tuhanku Maha 
Kaya lagi Maha Mulia”. 

Tafsir Ibnu Katsir: Muhammad bin lshaq berkata, bahwasannya Yazid bin Ruman berkata, Ketika 
para utusan kembali kepada sang ratu dengan membawa pesan dari Sulaiman, ratu pun berkata : 
“Sungguh demi Allah, aku tahu dia bukanlah seorang raja dan kita tidak memiliki kemampuan 
serta tidak kuasa untuk menentangnya sedikitpun. Aku akan mengutus kepadanya untuk 
mengabarkan bahwa aku akan datang membawa raja-raja kaumku, untuk aku lihat apa 
perintahnya dan agama apa yang ia serukan kepada kami.” 

Kemudian dia memerintahkan penjagaan singgasana kerjaan tempat duduknya, lalu dibuatlah 7 
buah pertahanan yang saling menyambung dan dikuncinya pintu-pintu tersebut. Lalu ia berkata 
kepada para pengawal yang yang ditinggal di kerajaannya: 

“Jagalah apa yang sudah ada sebelummu dan singgasana kerajaanku. Jangan ada seorang 
hamba Allah yang mampu lolos menembusnya dan jangan pula ada seorang pun yang melihatnya 
sampai aku datang.” 

Lalu sang ratu menuju kerajaan Sulaiman dengan didampingi 12.000 orang. Satu pendapat 
mengatakan bahwa para raja Yaman berada di bawah kekuasaannya. Pendapat lain mengatakan, 
lebih dari 12.000 orang, hingga Sulaiman mengutus jin untuk mengawasi mereka, baik di 
perjalanan maupun di tempat sampainya, sepanjang siang dan malam. Sehingga ketika 
rombongan itu sudah dekat, Sulaiman mengumpulkan bala tentaranya di kalangan jin dan 
manusia yang berada di bawah kekuasaannya. 

Lalu ia berkata : "yaa ayyuHal mala-u ayyukum ya’tinii bi’arsyiHaa qabla ay ya’tuunii muslimiiin 
(“Hai pembesar-pembesar, siapakah di antara kalian yang sanggup membawa singgasananya 
kepadaku sebelum mereka datang kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri?”)". 

Qaala ‘ifritum minal jinni (“Berkata ‘ifrit [yang cerdik] dari golongan jin”) Mujahid berkata, “Yaitu jin 
pembangkang.” Syu’aib al-Jubba-i berkata: “Namanya adalah Kuzan.” Demikian yang dikatakan 
oleh Muhammad bin lshaq, dari Yazid bin Ruman dan dikatakan pula oleh Wahb bin Munabbih. 
Sedangkan Abu Shalih berkata, “Dia seakan-akan seperti gunung.”Ana aatiika biHii qabla an 
taquuma mim maqaamik (“Aku akan datang kepadamu dengan membawa singgasana itu sebelum 
kamu berdiri dari maqammu.”) 

Ibnu ‘Abbas berkata, “Yaitu sebelum engkau berdiri dari majelismu.” Mujahid berkata, “Yaitu dari 
tempat dimana ia duduk untuk memberikan keputusan dan hukuman kepada manusia serta untuk 
makan dari pagi hingga tergelincir matahari.”. Wa innii ‘alaiHi laqawiyyun amiin (“Sesungguhnya 
aku benar-benar kuat membawanya dan dapat dipercaya.”). Ibnu ‘Abbas berkata, “Yaitu kuat 
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untuk membawanya dan dapat dipercaya untuk menjaga perhiasan yang ada di dalamnya.” Lalu 
Sulaiman as. berkata, “Aku ingin yang lebih cepat dari itu.” 

Dari sini tampak jelas bahwa Sulaiman ingin mendatangkan singgasana tersebut untuk 
menujukkan kebesaran kerajaan yang diberikan Allah kepadanya serta bala tentara yang 
dikuasainya, dimana hal tersebut belum pernah diberikan kepada seorang pun sebelumnya serta 
tidak ada sesudahnya.Begitu pula hal tersebut menjadi hujjah kenabiannya di hadapan ratu Balqis 
dan rakyatnya. Karena hal ini merupakan peristiwa yang sangat besar dan luar biasa, dimana ia 
dapat membawa singgasana sang ratu sebelum mereka datang, padahal semuanya ditutup 
secara rapat dan terjaga. 

Ketika Sulaiman berkata, “Aku ingin yang lebih cepat daripada itu.” Qaalal ladzii ‘indaHuu ‘ilmum 
minal kitaabi (“Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari al-Kitab.”) Ibnu ‘Abbas berkata, 
“Yaitu Ashif, sekretaris Sulaiman.” Demikian yang diriwayatkan oleh Muhammad bin lshaq, dari 
Yazid bin Ruman bahwa laki-laki itu adalah Ashif bin Barkhiya. Dia adalah orang shiddiq [patuh 
beragama] yang mengetahui ismun A’zham. 

Ana aatiika biHii qabla ay yartadda ilaika tharfuka (“Aku akan membawa singgasana itu kepadamu 
sebelum matamu berkedip.”) yaitu angkat pandanganmu dan lihatlah sepanjang kemampuan 
pandanganmu, karena engkau tidak akan melelahkan pandanganmu itu kecuali singgasana itu 
sudah hadir di hadapanmu. Wahb bin Munabbih berkata, “Tutuplah matamu, maka tidak mencapai 
sekejap pasti aku sudah membawanya kepadamu. Mereka menceritakan bahwa dia diperintahkan 
untuk memandang Yaman, tempat singgasana yang dicari itu berada, kemudian ia berdiri dan 
berwudlu’ serta berdoa kepada Allah Ta’ala.” 

Muhahid berkata, “Dia berdoa: yaa dzal jalaali wal ikraam [wahai Rabb yang memiliki keagungan 
dan kemuliaan.].” az-Zuhri berkata: “la berdoa: yaa IlaHanaa wa ilaaHa kullu syai-in ilaaHaw 
waahidal laa ilaaHa illaa anta i’tunii bi’arsyiHaa (ya llah kami dan Nah segala sesuatu, Nah yang 
Esa, tidak ada llah kecuali Engkau, datangkanlah kepadaku singgasananya). Dia 
mencontohkannya di hadapannya.” 

Mujahid, Sa’id bin Jubair, Muhammad bin lshaq, Zubair bin Muhammad dan selain mereka berkata 
: “Tatkala ia berdoa dan meminta kepada Allah untuk didatangkan singgasana Balqis yang berada 
di Yaman, sedangkan Sulaiman berada di Baitul Maqdis, tiba-tiba singgasana itu hilang 
menembus bumi, kemudian muncul di hadapan Sulaiman.” 1 

Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata : “Sulaiman tidak merasakan sesuatu kecuali singgasana 
itu telah berada di hadapannya.” Dia berkata: “Ini dibawa oleh para hamba [Allah yang ada di] 
laut.” Ketika Sulaiman dan para pembesarnya menyaksikan hal itu serta melihatnya berada di 
sisinya, qaala Haadzaa min fadl-li rabbii (“la pun berkata, ‘ Ini termasuk karunia Rabb-ku.’”) yaitu 
ini adalah di antara nikmat-nikmat Allah kepadaku, liyabluwanii; yaitu untuk mengujiku, a asykuru 
am akfuru wa man syakara fa innamaa yasykuru linafsiHi (“apakah aku bersyukur atau 
mengingkari. Dan barangsiapa yang bersyukur, maka sesungguhnya dia bersyukur untuk 
[kebaikan] dirinya sendiri.” 

Perkataannya: wa man kafara fa inna rabbii ghaniyyun kariim (“dan barangsiapa yang ingkar, 
maka sesungguhnya Rabbku Mahakaya dan Mahamulia.”) yaitu Dia Mahakaya terhadap hamba- 
hamba-Nya dan tidak membutuhkan peribadahan mereka, dia Mahakarim, yaitu Maha-mulia pada 
diri-Nya sendiri meskipun tidak ada satu pun yang beribadah kepada-Nya. Karena kebesaran-Nya 
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tidak membutuhkan kepada seseorang pun. 

Dalam shahih Muslim dijelaskan: “Allah Ta’ala berfirman : ‘Hai hamba-hamba-Ku, seandainya 
orang yang pertama hingga yang terakhir di antara kamu, manusia maupun jin semuanya 
bertakwa kepada-Ku seperti orang yang paling bertakwa di antara kamu, maka hal tersebut tidak 
akan menambah kerajaan-Ku sedikitpun. Hai hamba-hamba-Ku, seandainya orang yang pertama 
hingga yang terakhir di antara kamu, manusia maupun jin berhati jahat seperti orang paling jahat 
di antara kamu, maka hal tersebut tidak akan mengurangi kerajaan-Ku sedikitpun. Hai hamba- 
hamba-Ku, sesungguhnya semua itu adalah perbuatanmu, kemudian Aku akan membalasnya. 
Barangsiapa yang mendapatkan kebaikan, hendaklah ia memuji Allah. Dan barangsiapa yang 
mendapatkan selain itu, maka janganlah menyesali kecuali dirinya sendiri.” 

juj Jdi 9 qo ISA Jll D2uC IjiLao olj loS .Ubjia llllj Sjjj qI JjI <b vLLjjI LjI i-jL&II <jo OiJC iSiJI Jl 
(Jaili) ( 40 ) GsuC juj 0 jl i 2 oj Lojjl jSdu Q33^ji5>I ^1 jisdll 
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ISSJ ^IolLjI3 (jjjJ^I (jo lloja q 15 > oStll JII3 JoC^I pJflj q!^ 3 cLdjj iJdoI ol^3J 
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t(juijj oul ^j d] ^ lS>l3 LJj sjui j£ d|3 LLgJj 0 : Jll djAjJI JII3 ^,1 I3 J^Ud 13 t Jll 9Alda 
ijJLnJ dUl LcS LoJ JJC3 dada qj jjA j3 JjLdljj dada3 _>u> qj ^^3 ifiilSa Jls dd Jdo9 Jl9 
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- http://www.llssll.com/q/t-27-1-40.html- http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/katheer/sura27-aya40.html 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/835469043142572/ 

3497. BAHASA NABI ISA 'ALAIHIS SALAAM 

PERTANYAAN: 

> lstiqomah Binti Muhamad 

Assalamu'alaikum Wr. WbTanya : BAHASA APA-kah yang dipakai oleh Nabi Isa AS, Baik sehari- 
hari maupun pada saat ber-DAKWAH ...?Wassalamu'alaikum Wr. Wb.. 

JAWABAN : 
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> Mas Hamzah 

Bahasa yang digunakan nabi isa adalah bahasa qaumnya yaitu Suryaniyah sebagaimana firman 
Allah dalam surat ibrahim ayat 4 dan tidaklah kami mengutus para utusan kecuali dengan 
bahasa qaumnya", dan hadis marfu' yang menerangkan bahwa Allah memberikan wahyu dan dan 
juga kitab kepada nabi Isa dan diperintahkan untuk menafsirkannya kepada orang Suryaniyah. 
Lihat markaz fatwa: 

J $jjjj qjO OJldjl I 03 ijJlszj cUJl JI 9 lo£ jyi LgJ 3 joKy I 3 JIS juJI 39 4aJ juS) <ulc ju*uC 4&I 

{4 jjj} 4jO 39 (jLoL 

ysS jjj£ sbjj^l (jv9 sL> 4 jjoLjJI olaJJI iS:»j ^3 i4uIjjjuJI 4aill 4aill JS 2 J 3 

jjui9 D 3 SL 1 v-jlilll ij^3l9 ijdc 3 i^ocls iSbj ^jjjoJ LszJU 4jI dllaJi U 3 .ju*uC jJj 401 ^ 0 * 3 ! -6.35 jjo 

J3JJ 'i uSSJI pjtiiJI «LUl bl jul qjj Lo §Jj i^jjbjjjuJI 

olaJLi qIS 4 jl jyiij 3I uuuii Lo jdc i_ 9 iij ^3. 

http://fatwa.islamweb.net/fatwa/index.php?page=showfatwa... 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/828527990503344/ 

3501. KISAH NABI KHIDIR MEMBUNUH SEORANG 
GHULAM 

PERTANYAAN: 

> Saiful Hadi 

Assalamualaikum wr wb. Sedikit ingin bertanya tentang tafsir surat Alkahfi ayat 80, "Dan adapun 
anak muda itu, maka keduanya adalah orang-orang mukmin, dan kami khawatir bahwa dia akan 
mendorong kedua orang tuanya itu kepada kesesatan dan kekafiran. (QS. Al Kahfi. 80). Dalam 
ayat diceritakan bhw Nabi Khidir membunuh anak muda tersebut atas dasar kekhawatiran akan 
mendorong kedua orang tuanya menjadi kafir, bukankah yang namanya kekhawatiran baru 
sebatas dugaan saja, tapi kenapa langsung menetapkan vonis dengan dibunuh?. Syukran. 

JAWABAN : 

> Santrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Jika sekilas membaca kisah yang diabadikan dalam salah satu ayat al- 
Qur’an diatas kita seolah-olah melihat sebuah kontradiksi yang sangat keras. Bagaimana tidak? 
Ayat di atas menyajikan kisah tentang salah seorang Nabi Allah yang dipuji oleh Allah mempunyai 
ilmu khusus, yaitu Nabi Khidhir as, yang mana sebagai seorang Nabi ia sudah sepatutnya 
bersikap lembut dan penuh kasih-sayang. Apalagi terhadap seorang anak. Namun pada ayat di 
atas disebutkan dengan jelas tindakannya yang langsung membunuh seorang anak (ghulam) yang 
baru saja ditemuinya di suatu desa. Anak yang sama sekali tidak dikenalnya. Bukankah ini 
merupakan sebuah keganjilan yang sangat mencolok? Bagaimana bisa seorang Nabi yang dipuji 
ilmunya oleh Allah Swt dalam al-Qur’an melakukan hal seperti ini? Bagaimana seorang Nabi bisa 
dengan mudahnya menumpahkan darah seorang anak yang tak berdosa? Bahkan Nabi Musa as. 
sendiri yang saat itu sedang mengiringinya pun -yang notabenenya sama-sama Nabi- sampai 
melanggar janjinya sendiri untuk tidak membuka mulutnya dan memprotesnya dengan keras! 

Iji ^3 IjLsJo Lofrfojj J lu£i>9 vjjiojjo O^l 01 AJI I 0 I 3 
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Dan adapun anak muda itu, maka keduanya adalah orang-orang mukmin, dan kami khawatir 
bahwa dia akan mendorong kedua orang tuanya itu kepada kesesatan dan kekafiran. (QS: Al- 
Kahfi Ayat: 80). 

Jika al-Qur’an adalah kalam yang penuh hikmah dan tidaklah semua isinya kecuali hikmah dan 
kebijaksanaan, maka gerangan apa yang dikehendaki Allah dengan mengabadikan kisah ini di al- 
Qur’an? Bukankah ini seperti menorehkan tinta hitam pada kertas putih bersih semata? Tidakkah 
Allah Swt malah mencederai Nabi-Nya sendiri dengan kisah ini? Tidakkah la malah 
memaklumatkan ketidaksempurnaan-Nya dengan hal ini? 

Tentu saja, jawabannya adalah tidak! Justru sebaliknya, jika kita pahami dengan lebih teliti, kita 
akan menemukan kebijaksanaan dan hikmah yang sangat besar di dalamnya. 

Hal-hal yang perlu difahami pada ayat-ayat sblmnya dan ayat tsb diatas adalah; 

1. Al-Qur’an menyebutkan bahwa Nabi Khidir As adalah hamba Allah Swt yang memliki ilmu dan 
rahmat khusus Ilahi. 

2. Beberapa ayat dan riwayat yang ada memberi pemahaman bahwa terbunuhnya anak yang baru 
balig (ghulam) tersebut bukanlah akibat dari tindakan yang dilakukan karena kebencian, hawa 
nafsu atau amarah. 

3. Kematian anak tersebut di tangan Nabi Khidir As atas perintah dan izin Allah Swt. 

4. Tanpa diawali dialog atau percekcokan antara Nabi Khidir As dengan anak tersebut, Nabi Khidir 
As sengaja dengan penuh kesadaran membunuh anak tersebut. Jadi pembunuhan ini bukan 
kebetulan atau kecelakaan (ketidaksengajaan). 

5. Ayah dan ibu dari anak yang dibunuh tersebut adalah orang-orang Mukmin yang mendapat 
anugerah khusus dari Allah Swt. Nabi Khidir As ketika itu sangat mengkhawatirkan kedua 
orangtua si anak menjadi kafir dan sesat karena perangai buruk anak tersebut kelak. 

6 . Anak laki-laki yang dibunuh Nabi Khidir tersebut tenggelam dalam kekufuran dan tiada harapan 
sedikitpun untuk menerima hidayah. Kekufuran serta keingkaran terhadap kebenaran mengakar di 
dalam hatinya, kendati secara lahiriah tampak seperti seorang suci. Dengan kata lain, kejahatan 
anak laki-laki tersebut adalah kufur atau murtad secara fitrah dan balasan setimpal bagi orang 
seperti ini tidak lain adalah hukuman mati. 

8 . Kematian anak laki-laki tersebut membawa manfaat yang sangat banyak diantaranya adalah 
terpeliharanya iman kedua orangtuanya, kedua orangtua anak laki-laki tersebut terhindar dari 
segala bentuk kesedihan akibat adanya hubungan dan rasa kekeluargaan, merasa gembira 
karena telah sukses menjalani qada dan qadar Ilahi, memperoleh keberkahan yang melimpah 
(melalui anak perempuannya), Nabi Musa dapat mengetahui sebagian rahasia, ilmu gaib dan 
hakikat batin, teraplikasinya aturan-aturan Tuhan melalui Nabi Khidir As, mencegah bertambah 
beratnya pertanggungjawaban amal jelek anak laki-laki tersebut akibat perbuatan yang kelak akan 
dilakukannya (diantaranya: menyesatkan serta mengganggu kedua orangtuanya) dan lain 
sebagainya. 

Setelah kita mengetahui fakta-fakta di atas, maka hal penting lain yang harus kita perhatikan 
adalah bawa diantara sifat kesempurnaan (kamaliyah) Allah Swt adalah sifat Hakim (Mahabijak). 
Sifat ini termanifestasi baik pada tataran takwini ataupun tasyri’i. Walaupun mungkin saja semua 
orang tidak mengetahuinya kecuali hanya beberapa orang yang tahu tentang sebagian rahasia 
keberadaan alam. Salah seorang yang mendapat anugerah rahmat dan inayah khusus serta 
pengajaran Ilahi dan ilmu ladunni adalah Khidir As yang selain memperoleh rahmat dan ilmu Ilahi 
serta taufik menyampaikan sebagian dari rahasia-rahasia tersebut kepada Nabi Musa As. 
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Oleh karena itu, terkait dengan tewasnya anak laki-laki tersebut di tangan Nabi Khidir As, dengan 
memperhatikan fakta-fakta di atas, kita dapat menemukan sebuah jawaban yang sederhana, yaitu 
bahwa semuanya tak lain dari hikmah dan Kemahapengaturan Allah Azza Wa Jalla yang 
terejawantahkan melalui tangan Nabi Khidhir as. Kendati kata ghulam memiliki makna yang 
bermacam-macam, seperti pelayan, anak kecil, anak dewasa, baru balig dan lain sebagainya. 
Akan tetapi makna yang dianggap sesuai pada (ayat-ayat 74 dan 80 surat Al-Kahfi) adalah anak 
laki-laki yang baru balig yang baru tumbuh kumisnya dan sesuai pula dengan sebagian ayat dan 
riwayat. Karena itu berdasarkan hal ini dapat dikatakan bahwa seseorang yang tewas di tangan 
Nabi Khidir As itu adalah seorang anak laki-laki yang baru balig dan bukan seorang anak kecil. 

Nabi Khidir As dengan berdasar pada perintah dan hukum Ilahi, bertindak sebagai pelaksana 
perintah tersebut atau ia berposisi sebagai sebab diantara sebab-sebab takwini pada 
terealisasinya kehendak dan keinginan Ilahi. Sedangkan Nabi Musa as saat itu bertindak 
berdasarkan pada hukum Ilahi yang lain yang ada di bawahnya, yaitu hukum tasyri’i atau syari’at. 
Karena itulah Nabi Musa as memprotes tindakan Nabi Khidhir as yang menurutnya tidak sesuai. 
Baru setelah dijelaskan oleh Nabi Khidhir as, Nabi Musa as menerimanya dan tunduk padanya. 

Di sisi lain, ayah dan ibu anak laki-laki tersebut adalah orang-orang mukmin yang Allah Swt 
karunia inayah dan taufik khusus. Dan berdasarkan ilmu zat-Nya Allah Swt tahu bahwa kalau anak 
laki-lakinya itu hidup, maka kedua orang tua tersebut akan terjerumus ke dalam fitnah, kekufuran 
dan kesesatan yang luar biasa dimasa mendatang. Dengan alasan ini Allah Swt memerintahkan 
kepada Nabi Khidir As untuk membunuh anak laki-laki tersebut dan dengan inayah ini Allah Swt 
memberikan maqam kemuliaan khusus kepada kedua orangtua tersebut di akhirat. Wallahu alam 

- Tafsir Ibnu Katsir: 

( olSj 4 io I jjc> Loflj j Lo^Jijy J Lbjli ( 80 ) Ibbalo Lo.frO.fi> jj qI LoiiiS ojJojo 0I3-1I qI ^9 fOlaJI L0I3 

lo o j ( 81 )) 

cOJl 1 J.ijujiJI {jC. 1 us^ ij\jl 1 qjI Cuiudl Ajd-ujI ijl^ fOlaJI lifi) ijl A9 

ijC- 1 JjLxud| ^jI SjJo Jl «UjS iSiJI " : JL 9 piuJ3 <ulc 

[ 185 ] ( I bbaLo Lo^iifiijj qI Lh^o>9 ^ 1 x 030 0 I 3 JI qISs ) : Jls ^3 ‘ 4j i ^jjbc qjI ^ i :ua**> 

jiUl jdc 4jiajlio jdc L&frioaj : isi . 
4JI cLoii 3 _>ol u-ZjjjJs ! Lofr^^tfi) <U 9 &&j 3 J 3 ! Jj 9 4 jIc b_p >3 < ^3 0 I 3 . 1 I «U £j 9 ifl : Dibi 9 Jls 

1 lji>j Lqj 9 4 jLPi 9 d jj> OjSj Lqj 9 jo^joII 4 DI sLc >9 q [9 
libi l3fi>j£j juX 3 ): jJlaj JL93 ." 4J \jx> qIS ^!j cLzi >9 jjoJjoJJ 4 DI ^ 3*^3 

216 : ] (pil jj?> 3 fi >3 ]. 

<b Lofi >3 t lifi> qjo U 3 : S\ ( Lq>j ^^3 iilSj 4juo \jj> Lo^jj Lo^J^jj qI bijls ) [ jJlaj ] 4 J 393 

Q.j> pjl ‘ 4jjo ■ 
4J.1II3J jjl : 6 ibi 9 JL93 . 

^j| 4Jl9 . pJjudjo fr^laj lob> 4ol OjI£ <dji9 LoJ Jj 93 . 4jjL> ^:>j Lo^jI pJoiij ^3 


- Tafsir Thobary: 

80 ) bbak> Lo^iifiijj qI Lh^o >9 030 qIS 9 p)LaJI Lo^ ) ! jJlaJ 4J39 JjjL ^>9 J3flJI [ 85 ] ) 

Lq>j IjrP qI bijta ( 81 )) 

bbaL Lo^Liaj : J3flj : Lofrgfiijj «ul LioJa 9 , 0I3JI q 1^3 1 Ij 9 & «U 19 i p^laJI Lo^ : jJlaj J32J 

t u-Zsaj JJi 2 x 93 < JJ3LJI Jfiil Jl 9 JJi bJ 9 iSiJI 3^3 . 4 j lji^3 < 4 tJl jdc jbliuj^l 3fi>3 

lj 9 lS qI ^9 plaJI L0I3 . vJ3_pJI . 
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db Jls oo : 

^3 "IjilS qI ^9 p^lall L0I3" : 0 S>b 9 gC i joao bji>l : Jls 1 Jjl jjJI SuC bji>l : Jls 1 JSPJ o> o^^l Lu.sc>. 

( Lol>j obj 4 Jjo I jjc> Lo^jj LoiflJ^jj jl b-Sjb ) qjJuo3o &I 3 JI o^9 1 jul v_9jC» . 

u-oa j ^3 IjilS qI^3 ( ojJj03jo &I3J o ^3 p^laJI L0I3 ) &sbi 9 1 Sua^ bj ! Jls 1 Sjjj bj : Jls 1 jOj blisc» 
I ji^3 bbab b$iftjj qI Ajj i_ 9 L >9 " : 4 Ul SyC. iJcwco o 3 ^3 ( bjO >9 ) : 4J393 . Ocljill" 

-Tafsir Jalalain: 

«uilc 3J3 I_j 9 b gb pLjjo viy.Sc» ij 3 bb «Uj 3 «lji^3 bbab b$£fi>jj qI Lhio >9 011030 D^l o ^3 p^laJI L0I3 

db \s 3 ^jlajuj d bfrycoJ db Lo^afiij^i. 

- Tafsir Ourthuby: 

Dj&lb SjJj lifi>3 (jib gjb p3J gjb 4 jl) : OjScJI ij 3 sb {00030 0I3JI olS 9 p^lall L0I3 } vjJLszJ 4J39 
{\ji &3 bbaJo bfrOibjj ol boio 3 } jJlaj 4J39 .pC&i ^3 ‘lalb ^3^ go 4 JC \jj> 03^1 ol J0JC03 i&Jb jb 4 jI 

ba> vsl ‘oJj^cJI o° 3^>3 Jjlyu d ^Lg^lu vSsJI 3^3 .p^tdl <ub jbcJI p}(£ o° 3 ^ : JjS 
4Ul o° 3 ^ : v-i ^3 -4$cJI bfi> ujj^I Ji9 ij3 sl*bO!l d ^bl S9 4Ul o ^3 ‘Ij ^3 bbab b$iia>jj ol 
pJaJI o^ s?^ Lcb lsfi >3 iboJa9 vsl (jjjbc o^ Jl9 li ^3 iboJa9 obao ! vSjjbJI Jl9 ‘jbcJI jjiC <UC 3 oJbi 
4bcJI : Jj 93 {djj fJa9 } I j3 lyl ol <s^>3 .[229 : Ojiill] {dUl S 3 S 0 . bojaj ^1 Isbso ol ^!j } ^39 o3 i_ 93 >Jb 
£ U> 3 j ^3 vSiiiC _>qJo^{I 3 : 4jbc o/l Jl5 .dUi 43 jIj^ vSl ‘^biiaj ol 4oio Io^Juj 09j3 : JLaj ‘4aljSJI juaoj 

P^Jo oa 93 J db» l 3 ob 3 J 0 JjbboJl 3 oA 9 boJI o ^ 5 J^b vsl iOjlaiujI l$jl «la9lij Jaalll o^ 0 I 3 J^bJI 1^ 
4 ^ olj^ll 8^3 b> jib) li ^»3 lOjlaluj^ll o3 o^J 1^3 {^bj v-iL>9 } s^a^o ojI Ij 33 -oJ 3 J^U J^jJI ^Oc» 
l«j| p^Jjujcj 3 fi> loj| c UO >3 v- 93>3 893 J 3 o° ^ ^ s?^ 8 ^ u b J' juJ ^ : 3 J&J o° ‘bUl 

bipjy 3 )LAi 9 v^cbiil ^3 LoLg_xiiJj ol JU 20 JI 3 ilo^il^J 3 Lo^ouioj {lo$iS>jj } 3 .o 3 jJcL>oJI. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/831 603493529127/ 

3615. SIAPAKAH IBNU SHOYYAD ? 

PERTANYAAN : 

> Agung Nanda 

Assalamualaikum..Permisi, ada yang tahu siapa itu ibnu soyyad ?? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Orang yang dikira dajjal, syarah miskatul masobih : 

Jarill JI93 i JbsJI «ul obu ob vSiJI iLzo 3I AjLzj ojI : u-J3Jolidl o 3 . l 9 jao ibbl o^l ■ lyisu 

JjcO 3 ^> : Jj 93 . 4ij-bl S> 3 ^j o° 3^>3 o^I ■ Jb 3 ■ ^-9b*zo : Jj93 1 401 SuC ^OjujI ^jLo o^ 

00 olo^b «Uo Oj^Jo 3 jj£> loJ (JjujI pj 1 Ijljo 0^3 6 jo JSwoj o4^l Jb> 0 jsu^> ^3 db» o ^3 1 ro.! q 

ob 3 v_jb <u| ! Jj 93 . JbsJI «ub jaidJ JI 39 I «Do Oaoujj 3 < Jl 3 >l «Uo 0 _>glb pii < ojb**bl 8 ° 

JbsJI 3S1 : Jji 9 t iLbl ojI Jb l3flJi>l ! 40 l «lo >j - JJoJI ojI Jl^3 . 6>>JI p3J Xs3 JL : Jj 93 . 4jLpdb 
1 (_U^j ^1 4 jI 3 i Jbbl ^ 3 j pJ 4jl I 0 I 3 1 OjcJI p 3 j Xi3 «ul <S$j ^9 i| 1 Oluj pJ 4i|-bb ob 4j| ! JLaj b 3 
ojI ol ‘bUb <-ib» I_>jL> ol J &3 1 3 S) (jjojJ : Jj93 1 4>3j> obj ij3 JJi 9 1 Ij3b o 3 ^ 4^3 < o^-bO 

Ojlju pJ3 - pbj3 bc jJbj 401 ■ juill ^jiC bli v-iby v_jlbcUI oJ 8°^ ^3 1 Jb»sJI 3BJ ib*^o i 

OO c^LjjI iLbl ojI o°l 1 3^ ub ^1 " <jJLs2j 401 \S^j ~ tfjUI pjoj 4^09 o^ _>SjLbJl3 

<il o3^ ol cby ^1 S?jNI pjoj <Lo 3 ^by ^3 : J39I . 0 jjjj 0° o^boJI jJbj 401 o339 1 DibaJ jJbj 401 
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2uiio JLjuoJI fJLc JV9 «Ubli3 < J^^ll go jjb JL0JI3 u-o^JI pJlo &S D_>&lk9 < 4 ak>jo glbil 
jJlflj3 «ubsjjuj CUJI3 ! illLdjJI J^lcl3 03jjJI JjujX*j ^3>3 4 jjiaJI ^JloS Dj^glb o° 8^1 1 

pic-l . 


> Kasihku Rinduku 


i—* L?g □ jb 


Bab kisah ibnu shoyyad 

utAA HuuJ j!£jj Uiuj^t ILwLLgJo _ J^ls 4 x u*‘ a ^ * u ^ ! b(j ll^ajb .asl^I 

Begitulah yang ada di dalam tulisan as-sayyid dan kebanyakan tulisan yang dibuat pedoman, dan 
dalam tulisan yang lain berupa gjl ibnush shoyyad. dengan dima'rifatkan (dengan tambahan 
al). 

USLo ; Lg n Ua i j G jjb Ua^ A=u Ua^IJ t jSIJ iV^iJ ; Lg G Ua buA £.ja Uk . jSjiJ ; G jbj . jiilJ ; bg 

P'Uj jAj j^jA^ -0 j LLsAjk 


Di dalam qamus : ibnu shooid {gjl ajLd } atau ibnu shoyyad { gjl } yaitu yang disangka dia 
adalah dajjal. al-akmal berkata : ibnu shooid namanya abdullah. dikatakan : shooyyaf. dan 
dikatakan : ibnu shooid adalah orang yahudi dari kaum yahudi madinah. 

f^ya dsLa!}lc. 4 io bg^Jaj bl ^siuil ( I ( • v ^Jj gl$£II ®g*.G <Ub. gl£j 4 (JjbA jA ! 

jlbgb -o£ lLa-ml«jg ( jj» Ja£jdl -ajA. b. jl(J t jman") taji J Imj jLk . jLJ ; p< jI(_j _j-a\.ds jLLaAjk . jLJ ; j J ib 

IbjS 

Dikatakan : dia adalah orang asing/ tamu penduduk madinah, tingkahnya pada waktu masih kecil 
seperti dukun (kuhhan) sekali jujur dan berulang kali berdusta, kemudian masuk islam ketika 
dewasa dan tampak tanda-tandanya yang berupa haji dan jihad bersama kaum muslimin, 
kemudian tampak darinya tingkah laku, dan terdengar darinya ucapan-ucapan yang menunjukkan 
bahwa dia adalah dajjal. dan dikatakan : dia telah bertaubat dan meninggal di madinah. 
dikatakan : dia hilang pada yaumul harroh. 

J$tj ILabl - UK \ blila j! b(j IL^jb 4 \ a j tl^tj 4 ja\. j£ 1 (J \ jj< -aldi jLLoAiK s * ji LjA. 

4 jLoI 1j< J^a 4 jlj< V 4 jliA. 4 4 '• J ^ J 

Ibnul malik - rohimahullohu - berkata : para ulama' berbeda tentang hal ihwal ibnush shoyyad. 
dikatakan : dia adalah dajjal. dan tentang dikatakannya bahwa dia itu mati di madinah, hal itu tidak 
ada hujjah yang tetap, karena sungguh telah diriwayatkan bahwa dia tidak ada pada yaumul 
harroh. Adapun tentang dia tidak dilahirkan untuk dajjal, dan dajjal itu tidak masuk pada dua 
negara (makkah dan madinah), dan dia termasuk orang kafir, maka hal itu (terjadi) pada saat 
keluarnya dajjal. 


jjJ | (Jj3j 4 


Dan dikatakan dia adalah dajjal 

jisJ ig ^ '1 jllk ig Lg |Aj c jliA joui£ £--& j j g I'a. Ul< i _g bi] £-l± Uij^. - G lik - 

jj^jo i jlilalA j -«g h iaj^a UaI j(_$ - Ul< £-j< - U< a j i £lg Loj bg Ib^ijb Lij^d -«g lik 

J*.ui*jbo 4 Iil< JaU^g Ib . nbj g -«g bJO 

Dan telah dinugil sesungguhnya jabir telah bersumpah dengan nama Allah sesungguhnya ibnu 
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shooyyad adalah dajjal. dam jabir mendengar umar bin al-khoththob bersumpah di sisi Nabi - 
shollallohu alaihi wasallam - dan Nabi tidak mengingkarinya. Yang dhohir dari kisah tamim ad-dari 
- rodliyallohu ta'ala anhu - bahwa sesungguhnya ibnu shoyyad bukanlah dajjal. Ya benar, 
mengenai perkara ibnush shoyyad merupakan ujian dari Allah subhanahu wa ta'ala kepada 
hamba-hambaNya. dan semoga Allah menjaga dari kejelekan ujian itu. 

iij(J ; jV UjI j(_£ )j ‘ jo £.U^ jUajlJ jl-ij Laj!iU_a 4 

4 J JZ.J 4 Via'l o j ^ ^jLal! (_}*i z 4 Jilc-VI J ^jLa (JllLail ^3 j 

^±a.U4. jJ*U^ icJ^ 


Saya berkata : kisah tamim ad-dari tidak menafikan terhadap adanya ibnush shoyyad adalah 
dajjal. karena dimungkinkan dajjal itu mempunyai tubuh yang berbeda-beda, maka yang dhohirnya 
itu berada di alam indera dan khayal yang berulang beserta perbedaan keadaan, dan batinnya 
berada di alam mitsal terikata oleh rantai dan belenggu, dan kemungkinan yang mencegah 
terhadap tampaknya kesempurnaannya sebagai fitnah dajjal itu karena adanya rantai-rantai 
nubuwwah dan belenggu-belenggu risalah. Allah subhanahu wa ta'ala maha mengetahui. 

Dari kitab: 

0^ Aj-a 'i l_Aj « l SI£jum 

karangan: 

J(j joALlj Ual jy 

WALLAHU A'LAM 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/86878169981 1306/ 

3680. SIAPAKAH ISTRI-ISTRI NABI IBRAHIM AS ? 

PERTANYAAN : 

> Si Jali Jali 

Assalammualaikum... mau tanya, apa benar nabi ibrahim as mempunyai istri ke 3 yang bernama 
siti keturah?? Siti keturah sebutan di melayu, qonturo binti yaqton itu sebutan di kitab. 

JAWABAN: 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam wr.wb. Beliau menikah dengan dewi qonturo binti yaqton dan mempunyai 6 
anak.dan beliau juga mempunyai istri ke empat bernama dewi hajun binti amin mempunyai 5 
anak. Anak pertama beliau bernama ismail dari istri yg bernama dewi hajar,kemudian anak kedua 
bernama ishaq dari istri yg bernama dewi saroh. Wallohu alam. 

- kitab al bidayah wan nihayah imam ibnu katsir (1/407): 

PLJI 3 o^LaJI p^jIc 3 JjJbUI f^ljjj ^ 3 ! 

tfiiiaj £ 3 _)J pii 1 JJbUI Ojj OjLj Jjb^j <ll ^3 pj < 4 jj*zduoJI «LlojiiJI y> yo J^cloudj ^3 J 3 I 

pii . ^jiUl pjujj pJ 3 1 ( 3^3 1 ^jLiiaj 3 1 £>^3 4 \j\jajs 4 ‘ 4iud 0^39 4ijlaj^JI ^biij Cuj Ij3iaj9 

3jI lilfi) . (jjj 9 U 3 1 1 PJJ0I3 1 ^j3**j 3 4 oLuS ‘ <Ljjjx> 03J39 Cjlu q3>> £3JJ 

p)lc)!l3 i_ 9 j_>suJI " 4 jb£ \s 3 jJj^ujJI ^ujliil " 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/891233080899501/ 
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www.fb.com/notes/895787383777404 

3697. NAMA ORANG TUA SAYYIDINA ALI 

PERTANYAAN : 

> Sanusi Uci 

Assalamualaikum, siapa nama orangtua ali karromallahhuwajhah.? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, Ayahnya sayyidina Ali bernama Abu Tholib sedangkan 
ibunya bernama Fatimah binti asad 
- kitab siyaru a'lamin nubala imam dzihaby (23/225) 

juij&ll (Jjud>JI 3 jI i v jljU 09 joJI Jjjol i l_9ljjO idC QJ QJ oJJouoJI idC QJ i_9liuo idC QJ l_jJIJo (jul QJ jdc 

s ^ouiLgJI . 

Cm 9 ^j i ol>>L^oJI qjo OulS . (jul fiC Cjlu ^3 1 4jj0uil$JI i_9ljjo liC qj pjila qj ^uujI Cuj 40I3 

4jjinJlj pluuj 4 j1c «UJI jujJI olp. . 


Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/876505145705628/ 
www.fb.com/notes/89830 1920192617 

3708. NAMA-NAMA ASH ABU L KAHFI DAN FADHILAHNYA 

Oleh: Mbah Godek 

Nama-nama ashabul kahfi dan khasiat yang terkandung di balik nama-nama tersebut, dalam kitab 
tafsir-tafsir terdapat keterangan yang berbeda mengenai nama-nama Ashabul kahfi. Dalam tafsir 
Al-bahru al-muhith juz 6 hal 109 menjelaskan mereka ada 7 yaitu : 

1. TAMLIKHO 

2. MUKSYALBINA 

3. MUSYALBINA 

mereka ini dari golongan kanan kerajaan, adapun yang dari golongan kiri adalah 

4. MARNUSYD 

5. IBRONUSY 

6 . SYADINUSY 

7. penggembala yang kebetulan bertemu dengan mereka saat melarikan diri dari ancaman raja 
Dikyanus, 

dan nama kota mereka adalah Afnus dan nama anjingnya adalah Oitmir 


iaj^joJI _pjJI jJjujSu (6/ 109 ) 

OjLjj i «ilLoJI (jjjoj i-jbwsl LmLijOi i LioJLoj fJfcjlouujj jiu Osljjjj jdc ^3 

(jo l3J_>fi> i ~qp 9 I 3 iSiJI SJUI3 1 OjjoI jv 9 <uJI c^3Bj jjjluoj qI^ 3 1 1 u i3jjjo 

jin lo9 1 3 ijjj 3 ju ^I f»Q.J t j V> ujd 3 jbib . 

Dalam tafsir Attsalabi hal 1391 menjelaskan saat raja Armus masuk dipetilasan tamlikho maka ia 
melihat peti dari tembaga yang ada cetakannya dari perak lalu ia berdiri dipintu goa kemudian 
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memanggil para pembesar kota,lalu peti dibuka dan mereka menemukan 2 papan yang terbuat 
dari timah putih yang tertulis : sesungguhnya 

1. MUKSALMINA 

2. MUJSALMINA 

3. TAMLIKHO 

4. MARTULIS 

5. KASUTUNIS 

6. BAYUSARSI 

7. TAKRIYUS 

8. dan BATHINUS 

adalah para pemuda yang melarikan diri dari ancaman raja lalim yang bernama dikyanus karena 
mereka hawatir terjadi fitnah pada agamanya 

(1391 : u -^) (julaill jjjuooj 

lc.3 p i Li«SJI i-jLu plii9 4A9 fjo pl>j lo3i>jo (jjjbsJ islj9 LijJjoi jj! jdc p 

UjoIujUjoJjuj^o 0 j ) : 1 $j9 L 3J&0 qjo oP»3J <U9 133^39 pS>3iC O3JI1II gjia9 4 jj.3joJI cLokc 

jlcpl U jj3jL9i p^Jjo I3JJ& I3J ^ 31^)3 ^33^3 ^^3333 ^3^33^3 L>Jjoj 3 

p*ip ul 49b*o 

Dalam tafsir As-siroj al-munir juz 2 hal 284 juga menjelaskan keterangan yg sama seperti 
keterangan di atas 

plii9 4A9 pbp lo 3 i>jo ^bo Lj 3 j b islj9 u-j 3 JjI L^oIoj Ji\ jdc Jbi.3 p(284 12) jjjjoJI ^IjjujJI jJjuoOj 
1&$j9 033^0 g-oLoj y. P 3 J <b$ PS>:uC O 33 I 3 JI £tla9 4 j 3 . 3 joJI Jfi>l cLokc lc3 p lAfrUI oLu 

^33(393 ~Q^ln I3 j_>3) 4u9 I3J (jjjj 3 _>jj 3 u^i>b^3 \j^3j^3 L>JjQ33 bjaJLdd>d03 LujoJLj&o 

p^Jj3 ~Qi'iO; jj 49 L>jo jLc?JI 

Dalam tafsir mufhamatul aqron fi mubhamatil qur'an hal 15 menjelaskan bahwa Ashabul kahfi ada 
7 yaitu 

1. TAMLIKHO 

2. MUKSAMLINA 

3. MUHSALINA 

4. MARTHUNIS 

5. KASUTUNIS 

6. SURIS 

7. BAKRIYUS atau BATHSUSOOLUS 

Kebanyakan ulama' berpendapat bahwa Ashabul kahfi adalah setelah qurun Nabi Isa AS 

( «15 CjIo$jjo (jvi 0 \Jii\ Cjloojio 

LuLjj >.03 iL jjlouuj^jQ 3 ibpJjoJ ijjbsuuj] ^1 p^Louuu 3 .I 33 IS iJjJtaJI bl :Jl9 1 *AjI 33^0 qjI ^>>l 3 i 
ilfrlll 0 I cloJ&ll :b^jl9. u -j3Jl33 !yjj3juji3J3 ^^3^3 (^3^33^3 

(jOj 4a3j 323 ^3 ifAjA 4039 _*p. I «UI 3 « Jj9 I 3 JIS jJj <Uu9 qjI v_jfi)i 3 . ju*uC 32 j I 33 IS 

Cmll 03-^3 ‘Jjj liLu jujjjC pbl <s3 Q 3 iiJj !4o333i jul qjI jvS^.&jjioJI. 

Dalam tafsir As-showi juz 3 hal 12 menjelaskan : 


jvdjJI 3S3 [j*ii3 A alujp33 UAI33333 ^33^1^3 ^33333 bijloJ 3 bjnJjuulo pi>3 i£l ^Lsjluu pi>j&3 

ubj Jj93 ^Ijjc» Jj93 jjjqL 39 ^(j.jK ^3 
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Ibnu Abbas menyebutkan mereka ada 7 yaitu : 

1. MUKSALMINA 

2. TAMLIKHO 

3. MARTHUNIS 

4. NAINUWIS 

5. SARIYULIS 

6 . DZUNAWANIS 

7. FALYASTADYUNIS sang penggembala. Adapun nama anjingnya adalah Ctitmir, ada yang 
bilang Hamron ada juga yang bilang Royyan. 

jj £\9 pJ £,lxo pJ jb v-jb ijvlc Cuj^ 3 J l$jl9 Jibl cLojujI ^^ 3 ! I 3 jq 1 c Jls 

JjSJ pJ jo 

Sebagian ulama' berkata,,Ajarilah anak cucu kalian terhadap nama-nama ashabul kahfi karena 
jika nama-nama tersebut ditulis diatas pintu rumah maka akan selamat dari kebakaran, jika ditulis 
pada harta benda maka akan selamat dari pencurian, dan jika ditulis pada kapal maka akan 
selamat dari tenggelam 

si_akJ3 m_xjJI3 v-jJJoD cLil 4 ajudll gali Jifcl cloujl lo-gJC 4 DI jwbj u-jIlC ^jI JL93 
^aaJI jdc iuiu 4 jJjjoJI jvjq>JI 3 JlaJo^l SISJ3 4 DI q 3 Lj laku jbJI ixuJ3 jvj oji$ jdc i_u£j 

OJjoj^I 6L>j 3 Jasdl cL0LLI3 JloJI iaa>J3 _>>JI3 jjJI y $3 qLutJI ^3 qoj^ 1 I 

Ibnu Abbas RA berkata : khasiat nama-nama Ashabul kahfi itu bisa memberi manfaat pada 9 
perkara : 

- untuk mencari, 

- untuk melarikan diri, 

- untuk memadamkan kebakaran,yaitu ditulis dilembaran kertas / kain lalu lemparkan di tengah- 
tengah kebakaran maka api akan padam dengan idzin Allah . 

- untuk mengatasi bayi yang menangis terus dan lagi panas badan 

- untuk pereda sakit kepala,yaitu ditulis lalu diikatkan pada lengan bagian kanan 

- untuk mengatasi gangguan jin terhadap bayi 

- untuk keselamatan kendaran entah darat maupun laut 

- untuk menjaga harta benda- dan untuk mencerdaskan otak serta selamat dan tidak terjerumus 
dari orang-orang yang sering melakukan dosa besar. Wallohu alam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/881571801865629/ 

www.fb.com/notes/901201209902688 

3715. BIOGRAFI SYAIKH ISMAIL ZAIN AL-YAMANI 

PERTANYAAN : 

> Chu Andini 

Assalaamu'alaikum. Mohon bantuan terjemah ipun poro yai. Biografi Syekh Ismail Zain 


_ (_a 1111 _ 1 YoY) Qjj JjcLJ 

Sjsuz gJJaoJI 4 jittJI illud^l 4 j*^)jjqJI Jj}bO!l3 4JI2JI jJlaoJI 3^ _pjJI t^o^lsdl pJlszJI 

CuaJI vj\jI yjJ pJLuj ijdo ^jLodO JjOL ouujI 3_il ^Jjuj 3 ^b^il 03-^ 1 loJI 

4 +ujj ‘IIjujJjuj <s 3 ClJljJI 3^3 hjvjOj*AxII JxcLoujjI \jj Qjj jJI 4 jLudj iqjj qj JxcIouujI qj fjSjjl qj 
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«tuju g>jJ 3 - s jvo_ i> *Axll 03JCUJO qj 2 uOi>l qj Jj&OujjI qj cUJl 2 uC (jJc QJ JjicLojudl 2 uq>jo ^jI 33)3 < v_9jjjiJI 

j^ 9 bJI jv^oJI juLoJI ii 53 >*aII-qj j 1S2 \jj lAujj jJI. 

^3 LjJ3 .Ioj2xS 2ujj qo ^bJI Jq>jo Cul^3 iqjc3jJLi "jo^aJI" 4jj2jo ^3 .0 ) ToT 4 iuj J3^1l gijj ^3 2J3 
2»3iJI j 3 P.I3SJI D2usic fJaj^ 03^1 4 iiaJlS P 3kJI CS2L0 4 io pis2J3 i 02JI3 j>> 
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03^- 

jvlc DjAC ^jjobJI ^ ^3 JL9I pii ( 4 >JLdJI 4 jjjjJ 4J2JI3 olo^li CO2JI3 \sS$j OjjoC qjO jjilC 42 jIjJI gJj I0J3 
^.in ilalud^ p^joj ^3 njviojJI jJoaJI gjLiuo jJc «UoIszJI 03 J 0 JI qo IjjjS iisb3 ( <uJLC 4n$J3 JSj pJsJ< 

jjoLc ±jo>jo 2uo>l QjjiJl3 idJ^jJI 2 uq>jo qj qJjuj>JI 2llujJI qC 2AI3 4 j 2 ujJI J>2> f»J 1^3^ pi&ljjl cS^ ‘ 

p 3 ^ jc>j qj 2jo>jo 2uJI qC OjjjjoJLi 3 iLoBj J 4 C 3 . 

jvSJLoJI 1 S 3 IC jgJK IfiJcLolc 4ojSnJI <&oj pliall <ull v_u >3 ifJ_pJI C UJ| Cjluj J 3 I 2 * .olTA* 4 Luj ^3 
plc 04C3 ilflj yjJji! i.ll pj (ol YSS oJisLjuoJI 2 jO>jO Q*d> QjAJI 4 ijl> <L &[>2 uJuLlll JUj&JI ^jAlI^ 

LAjI yjjji 2x93 1 pJsiJIi JcLjJI 4I2A q1^3 .0 11*0 P lc jJI "«luJ3*rJI «Ljj2joJLi" Ljj2o .0)TAT 
pljj i (JJJ3J2JU Ljjio 4 K 403J qI£s idjJjo J33 i_SjjAJI jvSjoJI pj >Jl ^3 "p3iaJI jb" 3 i^julo^jJI 4 *jjj 2 nJli 

. ' ' ' " " Wl. 

\D * plc gsujl3 idjjjoj ^3^12»iiC3 l^jLoJc ASI3 < j*^o3 < 03!^ jJI J >j$ 

Ojjiill \s 3 «UljS)! (jjjJbsoo 2iisi9 3juj_pjoJI ^3 "iSjbsall CSyi j qI "<bj}^i\\ «Ljj2joJI" jj2jo 4 jjo v_jlb .0 

cU>LaJ|. 

^UiiaJI iJjoISJI I3 J*zilaJI illuj^l iiSjlaaJI JjAcJI «UJl 2aC AujJI <U9 Jls 1 0_>*rxC cLoJb 4 jJc jujI 233 

^^sbooJI 

Ojb^l ^3 ojjsJJI 23 ^ 0 " IsLojuj IaJj^jo jAC jujI ^3 gaJ Ojjji^ 6 _>L>l jubliJI q 4 *jjIj 2 q>jo LojA OjbU 233 

qjj jLoJr: b_j 22 L o juu 1 ^jjJI . 

jOb» (jAjjoJI «l)Jb 2 jLil 3 1 ^ 3 ^Li U jajj 2 dJI JjJ 3 i cLiil_>9 pjJi i 02 j^ ^3 Lciajij (jAjjO .0 1 £1 £ plc ^33 
s lab j 3 $ 2 > 2 ^ 3 ! Aajjl LiJb 2 S 3 .slj 2 ?JI jj> liC ol >>3 c£jaII ‘UJl p>j .^oj^aJI 4 ^jqj djJuo ^3 «UiuoJI «U 9 l 3 

ob^ll S^J ijljJ3 i^UJl 2 uC 3 ijjOCijJI 2uC3 i2jOAD ! pfi). 

Sumber: Natsrul Jawahir Ad-Durar 1754-17556 

JAWABAN 

> Dik Ibnu Al-lhsany Rinduku 

Wa'alaikumussalaam 

Biografi Syaikh Ismail Zain (1352-1414) 

Guru kami AI-'Alim (yang alim) AI-'Allamah (yang sungguh-sungguh pandai), Al-Bahrul Fahamah 
(pemahamannya luas bagaikan lautan), Dzul Ma'ali AI-'Aliyah (yang memiliki derajat luhur) wal 
Akhlaqi Al-Mardliyah (dan akhlaq yang diridloi), Al-Ustadz (seorang guru) Al-Fadlil (yang utama) 
Al-Faqih (yang ahli fiqh) Al-Muththoli' (yang banyak belajar, mengawasi dan waspada terhadap 
perbuatannya) Mufiduth Tholibin (pemberi penjelasan pada para pencari ilmu) Oudwatul Anam 
(panutan masyarakat) wa Syaikhul Islam (guru agama islam): Abui Fida', Isma'il bin Utsman bin 
'Ali bin Salim bin Abdir Rohman bin Abil Ghoits bin Ibrohim bin Isma'il bin Muhammad Zain. 
Penisbatan pada Zain bin Isma'il Al-Chadlromiy. yaitu kakeknya yang ketiga dalam rantai (silsilah) 
nasab beliau yang mulia, yaitu putra dari Muhammad bin Isma'il bin Ali bin Abdullah bin Isma'il bin 
Ahmad bin Maimun Al-Chadlromiy - nasabnya meruju' pada Saif bin Dzi Zain -- Adl-Dlochawiy. Al- 
Yamaniy kemudian Al-Makiy Asy-Syafi'i. 

Beliau dilahirkan pada bulan rabi'ul awwal tahun 1352 H. di kota Adl-Dlochiy di daerah Yaman 
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yang merupakan tempat singgah orang haji yang dari daerah Zabid pada masa dulu. 

Beliau tumbuh dewasa di dalam pengawasan ayahnya, dan dari ayahnya belajar dasar-dasar ilmu 
seperti fiqh madzhab Syafi'i dan nahwu, dari ayahnya beliau menghafal beberapa matan ilmu 
seperti nadhom 'Aqidatul 'Awam dalam bidang tauhid, dan Ad-Durr Al-Yatimah dalam bidang 
nahwu. kemudian mengikuti sekolah-sekolah negeri belajar menulis dan menghitung, beliau 
mengambil bacaan al-qur'an dari riwayat Warosy bin Qolun. 

Ketika umur 14 tahun ayahnya wafat, kemudian ibunya menyempurnakan pendidikannya, 
kemudian menginjak umur 18 tahun beliau belajar dengan sungguh-sungguh dengan cita-cita 
yang tinggi, sehingga beliau banyak menghafal kitab-kitab matan dari guru-guru di distrik Yaman. 

Beliau menetapi dan mengambil faidah dari mereka, termasuk dari guru-guru beliau : Syaikh 
Ibrahim Syuwaisy. 

Kemudian beliaunmasuk ke madzhab Zaidiyah (madzhab Zaidiah adalah madzhab aliran Syi'ah 
yang paling dekat dengan aswaja) dari Sayyid Husain bin Muhammad Az-Zawalik, dan Syaikh 
Ahmad Muhammad 'Amir, dan yang lain, dan madzhab Al-Muniroh dari Sayyid Muhammad bin 
Yahya Daum Al-Ahdal. 

Pada tahun 1380 hijriyah, beliau berdiam berdampingan dengan Baitulloh Al-Haram, dan muqim di 
Makkah Al-Mukarromah. kemudian melazimi terhadap ulama' Makkah seperti Sayyid Alwiy Al- 
Malikiy, Syaikh AI-'Arobiy At-Tabbaniy. dan secara khusus halaqohnya Syaikh Hasan Muhammad 
Al-Misyath (W. 1399 H). 

Kemudian beliau mulai mengajar di Makkah dan menetap sebagai pengajar di Madrasah Ash- 
Shoulatiyah tahun 1387 H - 1405 H. Kesibukannya untuk ilmu dan mengajar, beliau juga mengajar 
di Madrasah Ar-Rohmaniyah, di Darul Ulum, di Tanah Haram Makkah dan di rumahnya. Hari-hati 
beliau di penuhi dengan pengajaran dan pendidikan. 

Beliau tidak tidur kecuali sedikit. 

Beliau melakukan perjalan ke Jawa, Mesir, Sudan, dan mengambil ilmu dari ulama'-ulama'nya dan 
menetapkan sebagai pengajaran di rumah beliau, banyak masyarakat yang mengambil 
manfaatnya. 

Pada tahun 1410 hijriyah. Mudir Madrasah Ash-Sholutiyah meminta beliau untuk mengajarkan 
kitab Sohih Bukhori. dan beliau menetapkan majlis untuk membsca kitan Shohih Bukhori pada 
pagi hari. 

Banyak ulama' yang menyanjung beliau, As-Sayyid 'Abdullah Ash-Shodiq Al-Ghimari berkata : 
Beliau adalah Al-Ustadz Al-Fadlil (seorang guru yang utama), Asy-Syaikh Al-Kamil (seorang 
mahaguru yang sempurna ilmunya), Al-Faqih Al-Muhaqqiq (seorang ahli fiqih yang nyata). 

Syaikh Isma'il Zain juga mendapat ijazah yang besar dari Syaikh Yasin Al-Fadani, yakni berupa 12 
jilid kitab yang diberi nama 'Uqudul Lijain Fi Ijazah Asy-Syaikh Ismail 'Utsman Zain. 

Pada tahun 1414 H beliau mengalami sakit liver hingga menyebabkan beliau terbaring di tempat 
tidur tidak bisa kemana mana, hingga menyebabkan beliau meninggalkan mengajar di madrasah. 


www. islamuna. info 




TARIKH | 5751 \ 


Semakin parah sakitnya hingga kemudia beliau wafat di rumah beliau di Makkah Al-Mukarromah. 

Semoga rahmat selalu terlimpah kepada beliau Syekh Ismail Zain, dan semoga segala amal amal 
beliau dibalas dengan sebaik baik balasan.... Aamiin.... 

Syaikh Syekh Ismail Zain Al-Yamani mempunyai empat orang putra, yakni Muhammad, 'Abdullah, 
'Abdur Rahman, Nizar, dan mempunyai beberapa putri. Wallaahu Alam. 

Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/878349968854479/ 

3756. KISAH TAMIM AD-DAARIY BERTEMU DAJJAL 

PERTANYAAN: 

Assalaamu'alaikum. Siapakah nama sahabat Nabi SAW yang pernah bertemu dengan Dajjal ? 

(MokoAlGhof) 

JAWABAN : 

Wa'alaikumsalaam. Namanya adalah sahabat Tamim Ad-Daariy. Kisah lengkapnya di Hadits 
Muslim nomer2942 Bab Oissotul Jasasah : 

pii O^Lcuo oLjjj pjJjJ Jli 9 3&3 jdc gjjJ^ 4 jXzo pLj3 <ulc 401 401 gw 63 LoJd 

Lojsj ;£jsia> ^3 ^3 <hCjJ p&iaa> lo 4OI3 ju| Jls plcl ^3^^ 401 I3JIS pj o3_pjl Jls 

<til JL>JI p£h>l Cu£ iSiJI ,jj9l3 bj.ii> ^^>3 pLu^ gjL^ cL>S bilj*zij qIS iSjIJI 

sjv9 ijJ| d >>JI Ij-fiCj £3^1 P& ^J^S plb>3 piJ ijo qjj^j go ‘tuiLd jvS 

Lo oSj^r! ^ m 1 s>I 4jb p^uijis l3l>iS «UuiuJI «_j__>9l I3 juJ>S yudua^JI i_j__>ao ju> _pall 

l3iilkul p3ill Lfljl oJls 4 **jLoJI L03 I3JI9 4 jujLuo>JI bl ClJLa9 Cul Lo JL3 I3JLo9 jsujj Jl 6 jj£ Ojji 4hs 
bilbuls Jls 4jlbu^u q3^j qI L$Jjo liSjS ^L>j Ll Cujuuj LoJ Jls Jjl^j^lb p£jj> jJ| cijjs jjJI j^S J>jJI l3S> jJ| 
jJj ^UL^j qjj Lo 4iiiC ijJ| fclij 4 c3jq>jo lsb3 liii>io9 fcbjlj qLu| pkcl 4 jS bjs jjJI bl>i ju> LcIjjuj 
jvS Lui_jj&JI ijo gjjbl ^20 I3JI9 pjui Lo l ju3ju>b jdc pj_pS iS Jls Cul Lo JJj 3 bis ijidb 4 jjs& 
bl>.iS L^ijSl jvS buJ>3 oifi> dbjjj> jJj blSjl pj Ij^ij £3 joJI Lu i_jslJs plicl j>jJI biiLoS 4 j_p>j 4 jjjLuj 
bl oJli9 Cul Lo JJj 3 bliiS j£j£jJI <jo Djji qjo 40S Lo iSjiu ^1 i_jifi>l 4jb LjuUiiid 

IcIjjuj cbl| bJLsls jl^^b p^>ci jJ| «lijs jjJI \s 3 J>jJI liS) jJ| I3 ^qcI CjJIs 4 *juLjjxII L03 bJ9 4 jujLcJI 
plILI Jls jj.’SjLuj.i Lg-iLj lSI bis ^jbdLU J^j <i'-'3>P‘l JLtt9 4jLJojjuj q3^j ^jl (^ob J3 l q 1 ^ bc-^S^ 
Lgjbj isi qC bis 4 jjjJcJI 6_>pj vjC ju3>L>l Jls jjooj ijl cLi3J <\j\ Lol Jls pSij 4J bis _>qjj Js> LJiJ 
I3JI9 jtj gjr: jUijrpl Jls M&iu oi JLiiJ bicLo o! bl Jls cLoJI I3JI9 cLo Lg_iS Ja Jls jjidLuaJ 

[^3 sLoJI pSij ^ bis qisJI cLoj LJijI £jjJ Js>3 cLo v jiSiJI j^S JiS> Jls jjckL*u Lgjbj isi 

bJs ^_>aJI djlsl Jls ljjjj JjJ3 4 ^jo iS I3JI9 JaS Lo ojjjo^II juj ju3>cil Jls l^jLo 
Lol JlS pSU blS dJi iS pj JlS OjpLLo^ o_>SiJI jjo ^uJj qjo jbc _>gib iS <b\ obju>ls p^j gur> v_Sj^ Jls p£j 

jjjudb ^>>19 ^3>>JI \S$ cP5! ul ^^3! (ju|3 £UajjjoJI bl ju] juC p^jjioo ^0)3 03ajixi qI pj jx> dli q| 

0 I o^jl LoK LoifcbiK (jJb ^bjoj^jo Lo^S 4ulo3 <&a Jit 4 bl [jJSjjl &S LfllkuiS) ^!| 4 jjS gil 5 ls (J 3 
«bj^Lo L@_uo JS jdc q|3 I^JjC bLo uibjuJI o^jj dbo juLiiLjdl Iol0-Lo I3 3I bii>l3 Jbiil 
<b Jo oifi) «lub oia> 4 jjJo oifi) jjjjoJI ysS ^0^3 pLu3 <blc 401 401 Jls CjJIs I^J3 juj_p>j 

<UC pil^>l Cu£ iSill ^13 4 jl pjjoJ Cu^l> jujc^cI ^jjs paj udjbll JliiS dJi piu^> CuS Jfi> ^ll 4 jjiuoJI juflj 
vjo 3& Lo jjjiuoJI JjS ^ 33» Lo jjjijjoJI Jd O 0 ^ CAfil 3I pbJI _pj j^S «U| ^ll 4^03 4 yiuoJI ^3 
pLj3 <ulc 401 401 J3JUJj ijo cJatt>S cJIs JjjjijjoJI jJ| O^jj L03I3 3^ Lo JjjjijoJI Jj 9 

Ketika Rasulullah shollallahu 'alaihi wasallam sudah selesai shalat, beliau duduk diatas mimbar 
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sambil tersenyum beliau bersabda : " Agar supaya setiap orang menetapi tempat sholatnya ", 
kemudian beliau bersabda :" Apakah kalian mengerti kenapa aku mengumpulkan kalian? " para 
sahabat menjawab :" Allah dan Rosulnya lebih mengetahui" Rasulullah bersabda : ” Demi Allah 
sesungguhnya aku mengumpulkan kalian bukanlah untuk suatu kabar gembira atau kabar buruk, 
akan tetapi aku mengumpulkan kalian karena Tamim Ad-Dariy yang dahulunya seorang laki-laki 
pemeluk agama Nasrani datang padaku kemudian berbaiat dan memeluk agama islam, la telah 
berkata kepadaku dengan suatu perkataan yan pernah aku katakan kepada kalian tentang Al- 
Masih Ad-Dajjal. 

la mengisahkan perjalanannya kepadaku bahwa ia berlayar dengan sebuah kapal laut bersama 30 
orang laki-laki dari kabilah Lakham dan Judzam. Kemudian mereka terombang-ambing oleh 
ombak (badai) selama satu bulan. Hingga mereka terdampar di sebuah pulau di (tengah) laut di 
daerah tempat terbenamnya matahari, Lalu mereka duduk (istirahat) (di tempat yang) lebih dekat 
dengan kapal. 

Setelah itu mereka masuk kedalam pulau tersebut lalu mereka bertemu dengan seekor binatang 
yang berbulu lebat (sehingga) mereka tidak dapat memperkirakan mana bagian belakang 
(ekornya) dan mana bagian depan (kepalanya) karena bulunya yang terlalu banyak. 

Mereka berkata : ” Celaka kamu, (hewan jenis ) apakah kamu ini? ” la menjawab : ”Saya adalah 
Al-Jassasah. "Mereka bertanya : 'Apakah Al-Jassasah itu? " (tanpa menjawab) la berkata : ” 
Wahai kaum pergilah kalian kepada seorang laki-laki yang berada di biara itu. Sesungguhnya ia 
sangat ingin mendengarkan berita-berita dari kalian! ” 

Tamim ad Dari berkata : ” Ketika hewan itu telah menjelaskan kepada kami tentang laki-laki itu, 
kami pun ketakutan bahwa ia adalah setan." Tamim berkata : " Lalu kami segera berangkat 
sehingga kami memasuki biara tersebut, di sana terdapat seorang manusia yang paling besar 
yang (pernah) kami lihat, dalam keadaan terikat belenggu yang sangat kuat. Kedua tangannya 
terikat ke lehernya di antara dua lutut dan kedua mata kakinya terbelenggu dengan besi. 

Kami berkata : "Celaka, siapakah kamu ini?’ ia menjawab: "Takdir telah menentukan bahwa kalian 
akan menyampaikan kabar-kabar kepadaku, maka kabarkanlah kepadaku siapakah kalian ini?’ 
Mereka menjawab: ” Kami adalah orang-orang Arab yang berlayar dengan sebuah kapal, tiba-tiba 
kami menghadapi sebuah laut yang berguncang, lalu ombak mengombang-ambingkan kami 
selama satu bulan dan kami berlabuh (terdampar) di pulaumu ini. Lalu kami duduk di tempat yang 
terdekat dengan kapal kemudian kami masuk pulau ini maka kami bertemu dengan seekor 
binatang yang sangat banyak bulunya yang tidak dapat diperkirakan mana ekor dan mana 
kepalanya karena banyak bulunya. Maka kami berkata : " Celaka kamu, (hewan jenis) apakah 
kamu ini?’ia menjawab: ” Aku adalah Al-Jassasah."’ la berkata : ” Pergilah kalian kepada seorang 
laki-laki yang berada di biara itu. Sesungguhnya ia sangat ingin mendengarkan berita-berita yang 
kalian bawa! 

Lalu kami segera menuju tempat kamu ini dan kami terkejut bercampur takut karena mengira 
bahwa kamu ini adalah setan. ” 

Laki-laki besar yang terikat itu berkata : ” Beritakanlah kepada saya tentang pohon-pohon kurma 
yang ada di (daerah) Baisan!” Kami berkata : ” Apa yang ingin kamu ketahui tentangnya? ” la 
berkata : ” Saya menanyakan tentang pohon-pohon kurma apakah berbuah? "Kami menjawab :" 
Ya. "la berkata :" Adapun pohon-pohon kurma itu maka ia (sebentar lagi) hampir saja tidak akan 
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berbuah lagi." 

Kemudian ia berkata lagi : ” Beritakanlah kepadaku tentang laut Tobariyah (Tiberia)! " Mereka 
berkata : ” Apa yang ingin kamu ketahui tentangnya? la bertanya : ” Apakah ada airnya? " kami 
menjawab :" laut itu airnya sangat banyak." la berkata :" adapun airnya, maka ia (sebentar lagi) 
hampir saja akan habis." 

Kemudian ia berkata lagi : " Beritakanlah kepada saya tentang mata air Zaghori." Mereka 
menjawab :" Apa yang ingin kamu ketahui tentangnya?" la bertanya :" Apakah di sana masih ada 
air dan penduduk di sana masih bertani dengan menggunakan air dari mata air Zaghor itu?" Kami 
menjawab: "benar, ia berair banyak dan penduduknya bertani dari mata air itu." 

Lalu ia berkata lagi:" Beritakanlah kepadaku tentang nabi yang ummi, apa sajakah yang sudah ia 
perbuat?, Mereka menjawab : " Dia telah keluar dari Mekah dan tinggal di Yatsrib (sekarang 
Madinah)." Lalu ia bertanya :" Apakah ia diperangi oleh orang-orang Arab? , Kami menjawab :" 
Ya." la bertanya : " Apakah yang ia lakukan terhadap mereka?" Maka kami memberitahukan 
kepadanya bahwa ia (Nabi) itu telah menundukkan orang-orang Arab yang bersama dengannya 
dan mereka menaatinya." Lalu ia berkata : "Apakah itu semua telah terjadi?" kami menjawab:" Ya 
" la berkata :" Sesungguhnya adalah lebih baik bagi mereka untuk menaatinya, dan sungguh aku 
akan mengatakan kepada kalian tentang diriku. Aku adalah Al-Masih (Ad-Dajjal) dan 
sesungguhnya aku hampir saja diizinkan untuk keluar. 

Maka aku akan keluar dan berjalan (menjelajah) di muka bumi dan tidak ada satu pun kampung 
(negeri) kecuali aku memasukinya dalam waktu 40 malam selain Mekah dan Thaibah (Madinah), 
kedua negeri itu terlarang bagiku. Setiap kali aku ingin memasuki salah satu dari negeri itu maka 
aku dihadang oleh malaikat yang ditangannya ada pedang berkilau dan sangat tajam untuk 
menghambatku dari kedua negeri tersebut. Dan disetiap celahnya terdapat malaikat yang 
menjaganya." 

Fatimah Binti Qais berkata : ” Rasulullah shollallohu alaihi wasallam bersabda sambil 
menghentakkan tongkat pendek beliau diatas mimbar,"Inilah Thaibah, inilah Thaibah, inilah 
Thaibah (maksudnya kota Madinah). Bukankah aku sudah menyampaikan kepada kalian tentang 
hal itu?" para sahabat menjawab : "Benar.’ (Beliau shollallohu alaihi wasallam bersabda) : " 
Sesungguhnya Saya tertarik dengan cerita Tamim Ad-Dariy, karena ia bersesuaian dengan apa- 
apa yang pernah aku sampaikan kepada kalian tentang Madinah dan Mekkah. Bukankah ia 
(tempat Dajjal) terletak di laut Syam atau laut Yaman? tidak tapi dia di arah timur, dia di arah 
timur, dia di arah timur, la (perempuan) berkata : "(Hal) ini saya hafalkan dari Rosululloh 
shollallohu alaihi wasallam.”. Wallahu Alam. 

MUJAWWIB : Mas Hamzah, Ibnu Al-lhsany 

Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/8809461 35261529/ 

3761. KISAH PECINTA SAHABAT ABU BAKAR 
AS-SHIDDIO DENGAN ORANG SYI'AH 

Oleh Mas Hamzah 

Kisah pecinta shohabat abu bakar as shiddiq dengan orang syi'ah dinukil dari kitab Az Zawajir 
Imam Ibnu Hajar. Alih bahasa oleh kang Kasihku Rinduku : 
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Ijjbo : Jls t jujCjJI jjoc ^JLdJI culJI jC. :»I_9JI :uc ^LaJI $j\ jujjca^ ■ L^±ul JLoUI Jls 
jyi 4 jjoIo)II 4 j 9 gQj>j iSiJI slj^Lc ^ Co_p 3 — P XJl3 iOLaJI J*ri 9 l LgSjjJjjo jJb — 4 bjjLJI 

4jJLII ksS l_ 9 &oui>l ^3 gujUdl 4 j9 

Al-Kamal (bin Al-Qadiim) berkata lagi: Abui 'Abbas bin Abdul Wahid telah mengkhabarkan kepada 
saya, dari Asy-Syaikh Ash-Sholih Umar Ar-Ro'iiniy, beliau berkata :" Saya (tinggal) berdampingan 
dengan (kota) Al-Madinah Asy-Syarifah -- Semoga paling utamanya sholawat dan salam 
tercurahkan atas orang yang membuat madinah mulya -- saya keluar pada hari asyuro' hari 
dimana kaum syiah imamiyah berkumpul di qubbah al-abbas dan mereka sungguh-sungguh telah 
berkumpul di qubbah tersebut." 

; <JISj < ^1 ^^>iA ; JIS 4 iLi (jj-L-al! j£L <i^a jjj! ; dJIj 4 4jA1I <_sL i _ s 1c. Lii dialjA ; JIS 

4 SaiulCj 4aJg- i JC. JI 1 JfijJ Ugj AlcSj U ja.(J jU-j JJ 1/J Jg*. j! jo ji-liijg- lii! j jtcJj ILlt-J jjlig. 

.cJ^. ji j£Ja£ luilj^ fiil?» U J^a Lq^)A-qI A^.^1 ( jSl(J \ Ll \"u\ 

Jj lujUtil 

(Umar) berkata : " kemudian saya diam (berdiri) di pintu qubbah, dan saya berkata : "saya 
mengharapkan sesuatu karena kecintaan pada Abu Bakar Ash-Shiddiq. "" (Umar) berkata : " 
kemudian seorang syaikh dari syiah keluar (mendatangi) saya, dan berkata :" duduklah sehingga 
kami selesai, dan kami memberikan kepada kamu." maka saya duduk sehingga mereka selesai, 
kemudian laki-laki tadi keluar mendatangi saya, memegang tangan saya, pergi bersama saya 
menuju rumahnya, dia memasukkan saya ke rumahnya dan mengunci pintu yang ada di belakang 
saya, dia memerintah kedua budaknya untuk memegang saya, kemudian kedua budak itu 
mengikat kedua tangan saya ke belakang pundak, dan menyakiti saya dengan pukulan, kemudian 
lelaki itu memerintahkan kedua budak untuk memotong lidah saya, mereka pun memotong lidah 
saya, setelah itu dia menyuruh keduanya (untuk melepas saya), mereka pun melepas pundak 
saya, dan lelaki itu berkata : " keluarlah kamu menuju orang yang kau inginkan karena 
mencintainya supaya mengembalikan lidahmu!." 

AlJ ; L*. a j £.jjo Ug_ IL jj* LLoijjiA. lijjjjA. jbl A/j Li a. jikls A^ ; jI jJ Ul< k- j*J.» «ol I | Lu^. 

Aj k\j <\j □ 4ail AL.<_i \j jja.£ Pg? LLg. jjdi Ag. IL^ ji ilsl Aj JLo lVp> ALkiijg- jaA. Aj A jLdi Ag. 

1 (j lujU^g. i j 11 ^. £lj iLuilikladi i[J £l(j jbl 1 j£ 1 ^ i£]dj Ik -^^5 

(Umar) berkata : " kemudian aku keluar menuju hujroh asy-syarifah an-nabawiyah, dan saya 
menangis sebab rasanya sangat sakit sekali." dan saya berkata pada diri saya : " Wahai 
Rosululloh, engkau mengetahui apa yang menimpaku karena cinta pada Abu Bakar, jika 
sahabatMu itu haq (benar), maka aku sangat menginginkan lidahku dikembalikan." aku pun 
menginap di hujroh dengan gelisah karena rasa sakit yang sangat, dan akupun mengantuk (dan 
tertidur) kemudian di dalam tidur, saya (bermimpi) melihat lidah saya kembali lagi pada keadaan 
seperti sedia kala, kemudian saya terbangun dan mendapati mulut saya sembuh seperti 
sebelumnya dan bisa berbicara, maka saya berkata :" segala puji bagi Allah yang mengembalikan 
lidah saya." 

Al J ; Al jjjtls azJ< Ag. Ljg. UL ■c-jA. 4 ALI £>\.j ILp» A^ j r-lLjjL l>L*jl .cJ^ 4 AAlj^Cj jIl_i 

UAA jAJuj ; I jjj Ag. a^a. jSj ILaJjj -^Ijl ‘ AAl^ LIl_i a j jAIJ ; LJ(_>u ii 4 ,a.>ij.juli 

(Umar berkata) berkata : maka bertambahlah rasa cintaku pada Abu Bakar rodliyallohu anhu. 
ketika datang tahun kedua di hari asyuro', kaum Syiah Imamiyah berkumpul seperti kebiasaan 
mereka, maka saya keluar menuju pintu qubbah, dan saya berkata :" saya mengharapkan dinar 
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karena rasa cinta kepada Abu Bakar Ash-Shiddiq." kemudian seorang pemuda dari orang-orang 
yang hadir berdiri (menghampiri) menuju saya seraya berkata kepada saya :" duduklah sehingga 
kami selesai." saya pun duduk. 

Ia l ijc jl .i. j^ jliiJ lLjjU_J jiiki jiiJ lJ.il j j j. >> «^ Jjj) -)■!(_£ Ja*.Lal ilSJjl t ALal 

ijC.1 il^a ll£L_J jU. ^-J^ JJCj jlje iLatlj -al joiJI—I j£\-A ijLdl ILjCj 3j.il .AjJjjal 

jfaJi V (ji c" wt-^. (jl Jlia ? lilJLa. (jc. <UL dilas t j£jai <Hj£juiS a jl£j .itajls <CL^a3 jc. AJilLuiS 

La.j| -aj U(J HadA Lkjjjiil Saiadl J< 

Ketika mereka selesai, kemudian pemuda itu keluar mendatangi saya, memegang tangan saya, 
pergi bersama saya menuju rumah tersebut, dia memasukkan saya ke rumahnya dan meletakkan 
makanan di depan saya, kami pun makan. 

Ketika kami selesai, pemuda itu berdiri dan membuka pintu sebuah kamar di rumahnya dan dia 
menangis, saya pun berdiri untuk melihat sesuatu yang menyebabkan dia menangis, kemudian 
saya melihat di kamar tersebut seekor kera yang terikat, saya pun bertanya padanya tentang 
cerita kera tersebut, maka bertambah tangisannya, saya menenangkannya sehingga dia tenang, 
kemudian saya bertanya, demi Allah khabarkan padaku perihal keadaanmu!. 

Lalu pemuda itu berkata :" jika kau bersumpah padaku untuk tidak menceritakan pada seseorang 
dari penduduk Madinah, maka aku akan menceritakannya padamu, saya pun bersumpah 
padanya. 

jl£j <JI i eljjjilc. fjj 1 n .‘.'i <ic. <111 j£U ^1 i_illaj J^.j Jji ^»lc. U Uji <ii ^lc.1 ; Jlaa 

^JaSS Ajljail jaIj oljjjJaa <jlc. Jaluij jl.ill ajA <1 IjC. j 3 Lala 5 ^jii (JjJ^I <1 j (JlSj ^Tjinllj ‘LjaLa'^I jlj£ Ja 

jld j^A lumK jl^a i*, j' 2 1 < dl jl 

Pemuda itu berkata : ketahuilah sesungguhnya pada tahun pertama seorang lelaki datang kepada 
kami, dan meminta sesuatu karena rasa cinta kepada Abu Bakar rodliyallohu anhu di qubbah Al- 
Abbas pada hari asyuro', kemudian ayahku berdiri menghampirinya, dan ayahku adalah pembesar 
Imamiyyah dan Syiah, ayah berkata padanya : "duduklah sehingga kami selesai." ketika mereka 
telah selesai ayah datang bersamanya ke rumah ini dan memerintahkan kedua budaknya, 
kemudian kedua budak itu memukulnya, ayah memerintahkan memotong lidahnya, lidahnya pun 
dipotong, kemudian mengeluarkan lelaki itu, lelaki itu pun pergi dan kami pun tidak mengetahui 
kabarnya. 

AIaI £lj .a j L1LJ jiajl □ □ jiA LuJjilajl -o j jjJs Q jdiA ija.Ailo i J ju maA UIa ij.il ia jc-jl .aiA A jl 

IJjjuj jjjajla jUa^jil ililjjji .ajjA jAl lil .tJjA j£je jcdjl 


Ketika malam hari dan kami sudah tertidur, ayah berteriak dengan keras, kami pun terbangun 
karena kerasnya teriakan ayah, kemudian kami mendapatinya sungguh Allah telah merubah 
bentuknya menjadi kera, kami pun terkejut dan takut karenanya, dan kami memasukkannya di 
kamar ini dan mengikatnya dan kami mengumumkan pada orang-orang tentang kematiannya, dan 
saya pun menangis tiap pagi dan sore karenanya. 

AjIc. tlb-aj-saij liljjl ^Jai jill Lil <Ulj jA lil ; dli i aIIIj V ; Jli ? 4ij*j AjU dljji ^lai jill ejjij lil <1 cJka Jli 
lii-aA i il(J ; it£l_j jij J jlui^ jJ.\J ^ tc-Jali^ Jjjl j.ijjljl dd j.i UIA IjaU^ iLijjjA jLij-ajkll 

(Umar) berkata : kemudian saya berkata pada pemuda itu : " ketika kamu melihat orang yang 
dipotong lidahnya oleh ayahmu kamu mengenalnya?." pemuda itu berkata : "Tidak, demi Allah." 
saya berkata :" saya adalah orang itu, demi Allah saya adalah orang yang dipotong lidahnya oleh 
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ayahmu." saya pun menceritakan padanya kisah tentang kejadian itu. kemudian pemuda tersebut 
menelungkupkan diri di depan saya, dan dia mencium kepala dan tangan saya, lalu dia memberi 
saya pakaian dan uang dinar, dan dia bertanya pada saya bagaimana Allah mengembalikan lidah 
saya, maka saya menceritakan padanya dan saya pun pergi. Wallohu Alam 

Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/883508555005287/ 

3871. RIWAYAT WAFATNYA IMAM AS SYAFI'I 

PERTANYAAN : 

> Aep Ezztt 

Assalamualaikum Maaf Pak Mau Tanya.. Mau minta riwayat tentang wafatnya Imam Syafii yang 
shohih.. Matursuwun 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam. Baca kitab tobaqotus syafi'iyin imam ibnu katsir (1/46): 

p 3 j oli9i_9 (jv9 p 3 J I iv-jjaoJI lo bsj cLjaJI :*aj 4aoi>JI 4JLJ j^LJI jvijj Jls 

gjjl 41uj 4jl 1^193 gjjb ^3 jjC Jl9 lila >3 iQii)Lo 3 gjjl 4iuj obaji LiyljS i4ao>JI 

<UC jw 6 j 3 «<UJ| i4Luj v jj*jjjQi 3 laj olo p 3 J DjjoC q3^j9 4jLo3 oxujjOl> 4iud ^3 4jl ^3 I( jjjjlo 3 i 

lo&JcJ 00 nj^LdJI OJ _>j 9 jdc olj9 iiSiiC ijo>l 3 jI J69bJI JIH 3 

in>jo jj3 lift ipiuj 3 LujJ jdc 3 4j1c 4Dl tJjJbkJI pjftljyj ijJj c Uj M n i<bbj I 3 iiC 

ub 4 jcJI ^3 !^J3jujj 3 Dijc lio>jo ^3 i«U 0i>3 i 4 Dl ^!j 4 Jj 3^3 njdjj_pj 

«UJ 4jIojC>3 ioL>j 03 i4Suujj3 i4j}Lo J 3 !j 34 iJI \3& O 0 c UJl ob MJJ ^ 4 jjI 4cLjJI J 3 jllll 
«li)l sli o! «Ip- 44^3 <olo 44 IC 3 njc* ^ulc iqjjoJLjjoJI 3 S 3 «_>oI JJij 3 i^J dj jjjj njjjoJlsiJI ljji 

qjL c Lo 3 gjjl 4 luj i_Dj jyij p3jJ cUJl idC 3 jI ^^9^3. 

Ar-rabi' berkata : imam as-syafii wafat pada malam jumat setelah isya' akhir setelah beliau 
melaksanakan sholat maghrib, akhir hari dari bulan rojab. Kami memakamkan di hari jumat, dan 
kami pergi. Kemudian kami melihat hilal bulan sya'ban tahun 204 hijriyah. Telah dijelaskan 
sebelumnya bahwa beliau dilahirkan tahun 150 hijriyah, maka umur beliau dihari wafatnya adalah 
54 tahun. Semoga Allah Ta'ala merohmati dan meridloi beliau. 

Al-hafidh abu ahmad bin adi berkata : saya membaca pada kubur muhammad bin idris asy-syafii 
di mesir pada dua papan yang terbuat dari batu, satu di sisi kepala beliau dan yang lain berada di 
sisi kedua kaki beliau, nasab beliau bersambung pada nabi ibrohim al-kholil shollallohu alaihi wa 
ala nabiyyina wasallam, ini adalah kubur dari muhammad bin idris, asy-syafii, beliau bersaksi 
bahwa tidak ada tuhan kecuali Allah, yang Tunggal/Esa yang tidak ada sekutu bagiNya, dan 
sesungguhnya nabi Muhammad adalah hamba Allah dan utusanNya, dan seaungguhnya surga itu 
haq (benar adanya), dan neraka itu haq, dan sesungguhnya saat (hari kiamat) itu (pasti) datang 
tidak ada keraguan lagi, dan sesungguhnya Allah akan membangkitkan orang yang ada di kubur, 
dan sesungguhnya sholat, ibadah, hidup dan wafat beliau itu karena Allah Tuhan alam semesta, 
yang tidak ada sekutu bagiNya, dan dengan hal itulah beliau diperintah sedang beliau termasuk 
orang-orang muslimin (yang berserah diri), pada demikian itu beliau hidup, pada demikian itu 
beliau wafat, dan pada demikian itu beliau dibangkitkan dalam keadaan hidup, insyaalloh, dan 
beliau wafat pada sisa hari dari bulan rojab tahun 204 hijriyah.(Terj. Dik Ibnu Al-lhsany Rinduku). 
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- Kitab tuhfatul muhtaj ( 1 / 215 - 216 ): 

jvic 3 cSj LjlgpjJ Ciagjuj Jc ^1 JI 3 Cilo P 1 LoIjI lp jo 9 LLoI 4 jil 3 

J (jdjbl jOuoj J 0 & ^alLlJJ llJi JJlo pC Jibi ^3 Gvs 9 l 2 JJ OjoI pjjl J30J q 15>3 ojpJb Gva 9 l 2 jJ] 
jv9_jJ 9 Ss q!^ 3 yio i£_pO! bp jv*^3jo iSiJI Ci^U. jva jj iSilj IpS oJ Jjjlj dllp CuJ J3 03x5! 

jJsLd qx> ijpjl d ljjLoJI Jj 9 GvjOjjSjJI Slji bckli plo}IJ ^lol^P Jk 0^ l°3r! ^jGIi ^ 29 LjJI Sszj 
ubii «d ljjGcJI qI j3^2jjoJI3 i 4 jpi> jvS ^b&oi JjS3 CJjS ^jj*2>s ^ 29 L 2 jJI «loSsB G^Ul gx> 
jvS ^0^3 0 l^ P£>I jJlsJ <UJl 0 I <UC jdlizj ^lll \S^Pj ^ 29 l 2 x]l CjGIjS fllocs* ^03 p^dxszj Jll jujinJI 

-3)1 fuajsno Jal SiC jOi> 4 aJI 

Dan sebab kematian Imam Syafii yaitu beliau terkena pukulan yang sangat keras dan karena hal 
itu beliu sakit beberapa hari, kemudian wafat. Ibnu Abdil Hakam berkata : saya mendengar 
Asyhab berdoa untuk Imam Syafii agar meninggal dunia. Dia berkata: 

JJlo pC pai ^3 G^Ul OjoI pjJJI 
Ya Allah wafatkanlah Asy-Syafii, jika tidak maka punahlah ilmu Imam Malik, saya menuturkan hal 
itu pada Asy^-Syafii, beliau berkata : r o t 

LgJjio bp iSiJI Ci 3 l> jvaL iSpJ Ji& lp 9 CjlU JjJj djp CuJ J3 O30I qI ^Ul juuoj 
orang-orang berharap aku mati dan jika aku mati maka itulah jalannya, yang mana aku bukanlah 
satu-satunya, maka katakanlah pada orang yang menghendaki kontroversi yang telah lalu, 
"bersiap-siaplah untuk hal lain yang serupa". Dan Asyhab meninggal dunia 18 hari sepeninggal 
Asy-Syafii, dan itu merupakan bentuk karomah Imam Syafii. Wallohu alam bis showab. (Terj. Dik 
Ibnu Al-lhsany Rinduku). 

- kitab min a'lamis salaf (2/12): 

0 I 3 IUJ gjjl ljB)l3) j^UI plsl ^IojlLj gJJjJI Jls : 4 j 1933 «III 4&>_p < Lx6jjapl933 j^UI plo^ll ^pbjjOi 
0^3 njjiuj gjjl l$K SLJ 3 («liJI) mIj ^3 i 49 j 3 ( 2000 ) (^ 1 ) i_jL£ ^>>3 i 49 j 3 (1500) jJjob 

jjjudl3j OiiC qG.4o> 3 ^_>03 CsvJbuoj j0P ii^lj 3^3 4 jjo pJI £>>j Iojj }blc 

«iaiiiuo q3^j loi i_ 9 jlj lo^uC JJJ3JJI3 e «UJl 4 a>j. 

bl b IjJ Jltt 9 I03J <uJc Cil>i 9 ii^odLujJI (jJ lo pLjJI CjjIj lo :Jl 9 jdc^ll iiC ,jj ^3^ ^3 

4UI3 jldj Sclio ^3^ qo O3S1C SJ3} !qIjjqC Jl 4 jIqJI 3 ojjj^aJI lo jJb Ij 3 l 

^1 :Jls pb&ll Oijl lois i^ulc ol_p 9 .Jiuj ^3 lOsIjiJI l3l>I3 i6j3jJI j >I jJj [121 !qI_>oC Jl] {pic giauj 

pJjuj3 «ulc 4 Jl jujJI lo 4jloJl3 jjjjiaJI ii2j jusljii j^LiJI ijuC JIs.i_j3jSjo (juj 9 ijdc Jaai 
&33C pIj^JI 4 jI>*JI 3 fJ**J3 c Ulc «UJl jd*xo juiLI Ioj jJ+PiJ (jLaj^l^ ip^j jujuIuJ ‘03>j 3 I «ubwoU 

X>\. 

Jla9 YiLudl b CjcxuxoI v_ 9 j£ :«ll Jla9 olo «-SSJI <Lojjo j^UI jdc jUJjoJI IJl9 gJJjJI 0^3- 
p .Lslo jJjoC C3J3 ibjl3 (jJlszJ «UJl jdc3 ilijLj «UiuoJI ^^3 ifejlio jul3i)l3 !^l>lj LiiJI \jo 0> ju-oI 
Io__>>jo ^3pJl3 (joJI li b Cju£ q|3 ijOLlCj g9jl jUl ‘llj JLJj IJ3fiJ LluI p ijjslLjjIj) clouJI 3>j «I 9 _>ku jvjOj 
J3&C juj ^yssij 4 jj j 3 LoJs juJi (jujokslszj IoLj J3iaJ jujo 1 >jJI Cxk> jualbuo 09L03 jub Lo9 I0J3 
iS3T:l ^3 i_ 9 l £9 ijlc udjjijb 1S3CJ ^1 .1DI3J3 IojSj3 4 jjo 302x3 ^3>J JjJ P LJuiJI 30C li oJj lo lokcl 
3J3 udojli ClujJs juuo puii q!3 Io_>>jo v_jJiiJI jujjIs P3JJ0 6cbJ iSi ^ l 32 j jdC l 32 j ^js loil Jjo*xo 
Iqjuo>I 3 jJbl 302JI li b J30C3 vijib»3 fj^9 qjo JoC jvojpS lapp s^-Pv' oi>i 
Q3jJojijj ^3^^ IJIS Jjjj !o302j ^jjI <\a£. ^1 <\1 Jls j)29LdJI olo 4JJ v_jj2oJI go loJ :qIoJjuj 
<\a£. qjI d JloS isbui q!^ 3 ^jviLjLjjb.^ :Jls.«UJl J^JLol IkLzo :bJo9 b^2*xD p bJjJi9 :Jls Yjujoj ^3>>: 

«UJl <to>j 6 >>^l sliJI go JV93J3 nJ>joJI Jj Jj ^ ij^UI Jlo 9 o^jujjoJI cloJli ^JjoI. 
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p3j iDJuC U3 i_j_>aoJI 4 aoi>JI «tLJ <UC c UJl jvsSLdJI jvSjj :qLojLj gjjjJI Jls 
gjjl qjI 3S3 t( 204 ) 4 iuj jliSji IjjIj3 4 jjljc> o° 1 vjo p3J _>>I j^oaJI ssu 4 aa>JI 

4iuj Qj**jjQi3. 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/914398265249649/ 

www.fb.com/notes/928636880492454 

3924. NASAB DAN ASAL NABI ISMAIL & SITI HAJAR 

PERTANYAAN : 

> Khairul Al Syam 

Assalamu'alaikum wr.wb, maaf ustad saya ingin bertanya apa nasabnya nabi ismail a.s dan siti 
hajar ?? apakah arab asli mohon penjelasannya. 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam warahmatullaah. Dalam Kitab Shahih Ibnu Hibban ada sebuah hadits 
panjang yang menuturkan para nabi dan para rasul, diriwayatkan dari shahabat Abu Dzarr 
(Sumber:Shahih Ibn Hibban 2/76/361, maktabah syamilah) sbb: 

Jls ? dJi JLdjJI pS 401 J 3 *jdj b CjJs ( W q 3 j j iC 3 uSJI 4io ) : Jls ? cLu^il pS> 401 J 3 *jjj b ! CjJs ! 

( IjjAc Lol> jjJjC. 4j^li3 4lo lj^j ) 

Saya (Abu Dzarr) bertanya: “Ya Rasulallah berapakah jumlah para nabi?. Beliau bersabda 
"seratus duapuluh ribu". 

Saya bertanya: “Dari mereka yang menjadi rasul berapa?. Beliau bersabda "semua berjumlah 
tigaratus tigabelas". 

401 4 aJbi pS 2 j ): Jls ? JLjjjo jail 401 b ■ cJs (y ): Jls ? ^ 3 ! 401 b ■ cJs : Jls 

Oiz&S ^>3 j o° 4*9 3^3 wjj) 

Saya bertanya: “Mereka yang paling awal siapa?. Beliau bersada: "Adam". 

Saya bertanya: “Betulkah dia nabi yang menjadi rasul?. Beliau bersabda: "betul. Allah mencipta 
dia dengan dua Tangan-Nya dan meniupkan padanya sebagian ruh-Nya, lalu 
menyempurnakannya sebagai manusia dan berfirman padanya secara langsung". 

u° 4ajjl3 £ 3^3 JJb o° J 3 I 3^>3 u-jJ_pj 3^>3 £.3^3 0^3 p-J ■ u3^b>^ 4aj_;i _>S Ll b ■ Jls pJ 
pluj 3 «uJb 401 Jjjj 3 gJL 03 i 3 & : 

Beliau menambahkan: "Wahai Abu Dzarr, ada empat nabi dari Suryani: Adam, Syits, Khanukh, 
orang pertama yang menulis dengan pena dan Nuh. Ada empat nabi yang dari Arab: Hud, Shalih, 
Syu’aib, dan nabimu, Muhammad shallallaahu 'alaihi wasallam". 

Sedangkan Al hafizh Ibn Katsier menulis dalam Kitab Al Bidayah Wannihayah, 1/138, maktabah 
syamilah: 

pfi >j >3 * ^>30)3 * ilc p^Juo 6 jjj$ JjLs ^fi>3 40I2JI i_jj2JI p)LJI ^jIc Jj£;LaudJ JjS I3JQjill i_jj2JJ JLqj3 * 

f^fi)jjC 3 * oksij 3 JU 3 * v jUcc>S 3 * ^ujl >3 * JjjiC 3 * J^IjqC 3 * 0^3 * ^3 * u-jj^>3 * ^^ 3 . 
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Dikatakan untuk arab sebelum Nabi Isma'il 'alaihissalaam AL 'ARAB AL 'AARIBAH. Mereka terdiri 
dari banyak kabilah, diantaranya: 'Aad, Tsamuud.Madyan.dll 

J3I p)LdJI L&eJb pifiiljjl oj o^3 * JJ^I pjal j>\ 01 J3 o° nfl I v-j_>aJI I0I3 
lo£ JL la «U>I :uC l^jJ qj3JI O 0 ^9 0^3 * ^sjJLJI 4>j*zaaJI ^jj_>sdLi pJ^J 

0UII3 4 >Laill 4 jIc 1$j «UJl «IoJojI q 1I3 jJlaj 4 DI cLi q| 42*^330 &3 4 jhj juLuj. 

Adapun ARAB MUSTA'RIBAH, mereka adalah berasal dari keturunan Nabi Isma'il bin Ibrahim al 
Khalil 'alaihimassalaam, orang pertama yang berbicara dengan bahasa arab yang fashih dan 
lancar. 

Ifrjuo 03 -P^ c/^^LJI ‘pLdSl jJj q3>j3joJI I^jOjujS 3 ii 9 i_jj&JI P.I39I L0I3 
Para sejarawan membagi kaum arab menjadi tiga bagian, sesuai dengan silsilah keturunan dari 
mereka 

Jio qC 4j9& Jj*^Ibj jdc J3*^3>JI j^joj J 3 LoLoj I 3 —^__>qJ I qj3JI I pfi >3 : 6 ijUI i_jj&JI: 

^3joj 3 !ilc! 

Arab Ba'idahMereka adalah -kaum Arab terdahulu yang sudah punah dan tidak mungkin 
sejarahnya bisa dilacak secara rinci dan komplit, seperti ‘Aad, Tsamuud. 

olk>9 i_jj £j ijJLo ,jo Oj^cOjoJI i_jj&JI pfi >3 i^jjlaJI i-jj&JL 

Arab 'AribahMereka adalah kaum Arab yang berasal dari keturunan Yasyjub bin Ya’rub bin 
Oahthaan. 

«UibiaJI i-jj&JIj juju jdJ 3 ipX*JI 4ilc J^cLoujjj v-jJLa 6 j^>JjqJI v-jj&JI jviS >3 4jj&jjujjoJI i_jj&JI 

Arab M u sta'ri ba h Y a itu kaum Arab yang berasal dari keturunan Isma'il, yang disebut pula 
'Adnaniyah 

Sumber: http://www.ahlalhdeeth.com/vb/showthread. php?t=89094 

Dalam Musnad Ahmad juz 15 halaman 131-132, maktabah syamilah: 

4 JJl i^JLo 4 lJl Jll Jll uvl ^bjJI jvjI Jll (j^j jdc L u 3.3* 

I 3 i 3 4 Ja 9 } 4J393 { ^jiud juj } pglgJI jJj Gs ^-3 ^3^ <plj^> pJ pi*J3 4 jIc 

«Lblll p#ljjj_ J ^3 Jjtt 9 o^iUSJI qo jQ> 3I J3ICJI UJo 1 ^j 9 4 jj 3 fj#>l jj| J^S3 Jll L^jj 6^ U ^393 
fljjj Lgj Jldjl Jll l^j iLUijI Jll ju>l Jll dao o 3 S> ijo jlISJI 3I 4II0JI 4 jJ| JJjIl Jll yudllll 0*^1 u*? §TjjoLi 

pil 4 jJ| olis loll J13 JJjC 3 iSjjC 0030 u-Oj^l jdc 0 j (JU>1 Jj[ 33 ijujl juSSj ^ LgJ CJl ^_9 

&>3j ^j OdU 3 judjJ 3 dii CjujoI ju! ^Isj oK q| J 32 J 3 jvl^ 2 u 3 H 33 J cJj 913 J13 LgjJj 

Jll «uli 9 jvBj JIj Ojoj q| «uj cJl^ ^T CP jjoojJI ioC ^ 4 aLd 3 _iT Jll iLJJI 3 jI Jll 

jJc XJ &>°j$ CJU 3 jujjj 3 JLj CjujoI (jul fJkj oK q| ^III J 3 fiJ 3 (^1^3 Lk> 3 J Oolil L^Jj pil p 

oJll Lpl6jjj5j jul Jc jlJLd 3 jI Jll iljJJI 3^ blll uiai9 Jll j9l^]l jJc LLj ^>11 jv> 3 J 
jjj ia> 3 a>jl blLalid jJj pLjl Lo 4 sjI jJI 3 ! fdlllll jv9 Jlil J^ujll Jll ‘utfl jvBj Jij Oxjj qJ «uj 

63 J 3 p^l 3 j|l^JI 3 j5> 3j JS 3 Jc 4DI vjl OjSjil pBiljj^ cJlil oa>j9 Jll _>3la> la> 3 Jocl 3 pBjIjjj 
Wallaahu Alam. (ALF) 

LINKASAL: 
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www.fb.com/groups/piss.ktb/722997671056377/ 
www.fb.com/notes/9321 60170140125 

3950. BIOGRAFI SYEIKH HAMMAD MUSLIM (GURU 
SYEIKH ABDUL QODIR AL-JAELANI) 

PERTANYAAN: 

> Muhammad Sofyan 

Assalamu'alaikum.. Para assatidz mohon penjelasannya. Ada yang tau Tentang riwayat hidup 
syekh muslim addabas (guru syekh abdul qodir jailani)? Kalo ada mohon bagi-bagi 
pengetahuannya..Syukroon.. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam wr.wb. Baca kitab siyaru a'lamin nubala' Adz dzihabi (19/594-596): 

JJlo j i I ujjIj^JI «UJI :uC i ojSJLJI pJ.C i fO&ll ^jjuoJI 03^ ^jI pJjujo . 

JjLi «tipwaij 1 CjLoIjSJI jJjI «LUl SI4J3I qo ^ 1^3 i ujuloJI 49 jt. ^3 ujobsj g&3 i LiU i 

vsS USI3JI 0L0 ! Jl 9 4 j £9 . Ui pJaJI JJ 9 0&3 i c_>> 4 jLd I3ZSJ qjo \$jj$ 1 Jl3>^!l jJb pKy qI^3 

jJjuj JJ 3 jtgJ . 


Hammad bin muslim bin daduh as syaikh al qodam, ilmunya para salik, abu abdillah ad dabbas ar 

rohaby, rohbah malik bin touq. Hidup di bagdad, beliau duduk di ruangan .beliau termasuk 

waliyulloh yang mempunyai banyak karomah, banyak orang yang mengambil manfaat dengan 
bergaul pd beliau.berbicara masalah ahwal, ucapan-ucapan beliau ditulis mencapai sekitar 100 
juz.beliau sedikit ilmunya dan seorang yang tdk bisa baca tulis.beliau berkata kedua ortuku 
wafat umurku saat itu 3 tahun " 

i JloC^I 0I9I jJb fJ&j q 1^3 1 iLaill jul gjOuj £tJLo ^>1 Jl 9 1 

IsLi&o q 1^3 i J^bJI v_JJo \s3 gjlLaJ^ q$joJI _>&l J 3 I j 3 1 £\$j\j <LuoOj ^9 1 £^ 3 JI 3 . 

Ahmad bin sholih al jaili berkata syeh hammad mendengar hadis dari abil fadhl bin khoirwan, 
beliau berbicara tentang masalah bahayanya amalan 2 , ikhlas dan waro', beliau telah memerangi 
nafsunya dengan berbagai mujahadah, beliau telah menghilangkan banyak hal yang hina dan 
pekerjaan 2 dalam mencari yang halal, beliau seorang ahli kasyf." 

<ll 4ouja9 Loj 9 <ta3> N 3 < bj3 Loj9 I < liaC 4 tJl i_ol N : JIS <bsi3 . 

j Lo ! <UJ| jjz J <UjJJo I3J9 ! 4 >>jo pisdl : JI93 . 

pLoJLj JSL j Lo fL i Jj^JI \jo ^jiOLuaj <uj : pLj3 <ulc 401 jujJI J3iJ 1 fj 1 >JI Jjaj qIS : Jj 93 

dio j\ pJ t 4 jLouudjOL >3 QjjjiC 3 ujdoci 4iuj ys& iloo 4 o£>JIj JjisijJI £,j 3 JI i_9jlaJI 0 L 0 ! Jjo£ gj JjLoJI Jls 

1 sljittJI iSjj 0 jb 3 1 cLiC^il <Sjj qIS . 


Al mubarok bin kamil berkata beliau seorang yang arif, wira'i, yang berbicara dengan hikmah 
yaitu hammad wafat pada tahun 525, aku tdk melihat yang setara dengannya, beliau berjalan 
dengan orang 2 kaya dan sekali waktu berjalan dengan orang 2 fakir" 


£jjiJI pJb qC Ljlc q 1^3 < oJoLII P3IC3 i 4iil^joJl3 49 jaoJI ^^3 < i_ 9 3^ojj qI£ iSj3>JI ^j! JIS3 < 
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Cj&jS i IjjjJ 4 jjj j3 OJ3J p3jq>jqJI jdacj qIS «UI <UC 4 aJj 3 1 4 iC ^^ubJI jijj Jjiic ^jI qIS i JLgj^JI jdc ^3 

jLojoj ^3 JV93J 1 dsuc Ojj*zi i ljx^J o^c 0 | : <ulj. 

\jd _pliiJI 2 uc ^jj^jJI qI ^3 1 4DI 4o>j i blo> LoJqC 3 i Ii3> iSj 3 >JI ^jI Jojjuj 3 jjj^I ^jI p&j ■ oJfl . 

adz dzihabi berkata : " ibnu atsir dan ibnul jauzi keudnya mencela dan mengagungkan syeh 
hammad- semoga Allah merahmatinya- dan syeh abdul qodir termasuk salah satu murid beliau 

- kitab tobaqotul kubro syeh abdul wahhab as sya'roni^iuoJI: 136 

Syeikh hammad muslim ad dabbas -semoga Allah meridhoinya- 

4juuLj cuJ| Ciglil JplibJI p 3 lc JV9 QjpuudljJI cLoJkll 3 q.qJC «UJl \S^j u-jMI ^uiJI p^jj 03 

33 liliaj ^jLjjo pJoao 4J] jvmjl 3 ijl^l oLa>jo i_iiSJI &S £lo>)!l 4ilc I 3 hjj^jjjoJI 4jjjJ 
4jLoIj£ ^ 3 j 3 4j1c JUJI 3 <Uc «UJl (jwbj jitiiJI ^oc gjjiJI <_Ouzo (jo ^>1 33)3 ^3 &3. 

Beliau salah seorang ulama' yang ilmunya tertanam teguh di hati dalam hal ilmu hakekat, 
kepemimpinan mendidik para murid telah mencapai puncak pada beliau, telah menjadi ijma' 
atasnya dalam hal kasyf dari masalah mawawrid yang tersembunyi,pembesar masayeh baghdad 
menisbatkan diri kpadnya, beliau adalah sufi mereka di waktunya, beliau adalah salah seorang 
yang menemani syeh abdul qodir -semoga Allah meridhoinya- beliau memuji syeh abdul qodir dan 
meriwayatkan karomahnya. 

ysS ^1 JJ3J0JL1 ijjku 1^3 6_>>^ll mlS3 hiiJI u «_jJ 9 4 j}Ij i_J3Jill <UC «UJl jwbj ^03 

JpjjJ vjJ 3 jqJI \s3 i_9lb [ ja3 jJ 3 joJIi 

Termasuk kalam beliau hati ada 3, hati yang bertowaf di dunia, hati yang bertowaf di akherat 
dan hati yang bertawaf dengan maula bukan di maula, barang siapa yang thowaf di maula maka 
dia zindik" 


jJl&j 4DI jJj JjjbJI ;J 32 j qI^ 3 ijlifl^ll 4 jS qi2jJLj «lLJs Jo IJ3flj <UC «UJl \S^j u^3‘ 
LjI jJlszj 4DI 4 jcm) Jq 9 ujoii L 03 njjdttj X 1 b‘ 3 j M>dl 3 iLcu ^31 


Beliau pernah berkata sucikanlah hatimu dengan al yaqin agar ketentuan berjalan di 
dalamnya."beliau prnah berkata:" jalan terdekat kepada Allah ta'ala adalan cinta kepada-Nya, cinta 
kepada-Nya tidaklah bisa bersih hingga sang pecinta yang tersisa adalah ruh tanpa nafsu, dan 
selama ruhnya ada nafsu maka tidak akan merasakan cinta kepada Allah sama sekali 
selamanya." 

.ibdc lo _p9 jdc3 jjo^!I 3 1( jJiJI qo iS^gJI Jj^ ( v_9_>S2j _piiiJI iS^gJI Jjl '. 1 J 3 V. 0^3 

v_ 9 jaj jiiiJI qo Jiiic Lo j^i |3 pJLjj 


beliau pernah berkata hilangkanlah hawa dari qodr maka engkau akan mengenal, hilangkanlah 
hawa dari makhluk dan amr maka engkau akan ikhlas, dan bedasar ukuran amr yang ada padamu 
maka selamat, dan berdasar ukuran qodr yang ada padamu engakau mengenal". Wallohu alam. 
(AS) 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/93281 0653408410/ 
www.fb.com/notes/9332661 66696192 
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3952. NABI SHOLEH KETURUNAN NABI NUH ALAIHIS 
SALAM ? 

PERTANYAAN: 

> Zae Abjal II 

Assalamu'alaikum, wr.wb. Pertanyaan titipan dari murid ngaji saya : Nabi Soleh AS keturunan dari 
Nabi Nuh AS yang ke berapa ? Terima kasih 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam wr.wb, lihat kitab al bidayah wan nihayah (1/304): 

£_ 9 J pL jjlc ^lJJLO ^jjjLo $JLo m 3^3 

Beliau adalah seorang hamba dan utusan Allah, yaitu SHOLEH bin abd bin masikh bin ubaid bin 
hajir bin tsamud bin abir bin irom bin sam bin NUH. Berarti keturunan ke 9. Wallohu alam. (AS) 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/933042420051900/ 
www.fb.com/notes/933275453361 930 

3972. KISAH LUKMANUL HAKIM 

PERTANYAAN : 

> Hasan Efendi 

Luqmanul hakim dan putranya, siapakah beliau, hidup di zaman siapa, dan bagaimnakah silsilah 
beliau dan keutamaan beliau, hingga namanya dapat tercantum dalam al-quranul karim ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Kisah lukmanul hakim dinukil dari kitab Tafsir Al Ourtuby (14/56 -57): 

Diriwayatkan dari hadisnya ibnu umar berkata ,aku mendengar Rasululloh shollallohu alaihi 
wasallam bersabda Lukman bukanlah seorang Nabi, tetapi dia seorang hamba yang banyak 
berfikir dan memiliki keyakinan yang baik, dia mencintai Allah Ta’alaa, dan Allah mencintainya. 
Allah menganugerahinya hikmah, dan Allah memilihnya untuk dijadikan kholifah atau pemimpin 
untuk menetapkan hukum dengan benar.kemudian lukman berkata :' wahai Tuhanku, jika Engkau 
membebaskanku untuk memilih maka aku memilih afiyat dan aku meninggalkan ujian, tapi jika 
Engkau telah menentukan kepadaku maka aku tunduk dan patuh karena sesungguhnya Engkau 
akan menjagaku."hadis ini dituturkan oleh ibnu athiyah, 

Lukmanul hakim hidup pada zaman Nabi Dawud alaihis salam,Nabi Dawud berkata kepada 
lukman : " engkau beruntung wahai lukman, engkau diberikan hikmah dan ujian disingkirkan 
darimu, sedangkan Dawud diberi khilafah dan diberi ujian dan fitnah "qotadah berkata : " Allah 
memberikan pilihan kepada lukman antara kenabian dan hikmah, kemudian lukman lebih memilih 
hikmah daripada kenabian.datanglah jibril alaihis salam ketika lukman tidur, kemudian jibril 
menaburkan hikmah kepada lukman.ketika pagi tiba, lukman berbicara dengan hikmah, 
ditanyakan kepada beliau, 'mengapa engkau lebih memilih hikmah daripada kenabian ?'beliau 


v.islamuna.info 




TARIKH | 5763 1 


menjawab : sesungguhnya jika Allah mengutusku sebagai nabi berdasarkan ketetapan maka aku 
pasti berharap pertolongan dari-Nya dalam kenabian, tetapi Allah memberikanku pilihan maka aku 
khawatir jika aku tidak mampu terhadap kenabian dan jadilah hikmah hal yang aku sukai." 

Para ulama' berbeda pendapat mengenai pekerjaan lukman,katanya beliau adalah seorang tukang 
jahit, ini menurut sa'id bin al musayyab.dikatakan kepada orang yang hitam :" janganlah khawatir 
karena kamu orang hitam, karena sesungguhnya ada 3 orang terbaik dari kulit hitam yaitu bilal, 
mahja' maulanya umar dan lukman." 

Ada yang berpendapat bahwa lukman bekerja mencari kayu utk juragannya.lukman berkata 
kepada orang yang melihatnya : " jika engkau melihat tebalnya kedua mulutku maka dari 
keduanya keluar kalimat 2 yang lembut, jika engkau melihat hitamnya kulitku maka hatiku putih" 
Ada yang berpendapat bahwa dulu lukman adalah seorang penggembala, kemudian ada 
seseorang yang mengenalnya waktu dulu melihat beliau dan berkata," bukankah engkau adalah 
budaknya bani fulan ? ""benar" jawab lukman."bgaimana engkau bisa menjadi yang aku lihat 
sekarang ?"lukman menjawab : "sebab takdir Allah, amanah, jujur dalam berbicara dan 
meninggalkan hal yang tiada gunanya" 

Menurut kholid ar robi'i, lukman adalah seorang tukang kayu.juragannya lukman berkata, " 
sembelihlah kambing utkku, kemudian kirimkanlah dua daging terbaiknya, "kemudian lukman 
mengirimkan hati dan lidah.juragannya mmerintahkan lagi utk memotong kambing dan meminta 
dua daging yang paling buruk.kemudian lukman mengirimkan lidah dan hati lagi.'juragan berkata 
aku menyuruhmu utk mengirimiku dua daging terbaik dan engkau mengirimkan lidah dan hati, 
kemudian aku menyuruhmu lagi tuk mengirimkan dua daging terburuk dan engkau mengirimkan 
lagi lidah dan hati ? "lukman berkata sesunggunya, tiada sesuatu yang lebih bagus dari 
keduanya jika keduanya bagus, dan tiada sesuatu yang lebih buruk dari keduany jika keduanya 
buruk." 

.pLoil q£j pl " : J32J pluJ3 <uJb dJl dJl Jjjjjd j Oaouuj : JIS jjoC ojI p° d3j3jdojdl jjuJu 
da>j qI (jvi 0jJ^3 i <tol>Jlj ^ulc v jq 9 1 4 p»js idbj c UJl i_ol i II LjC p^3 Lu 

dbl 9 4 cli 33 taoujjS jJb Oaje pb 1 s^bJI Cj£jj3 3j91&II CjJj 9 juJjji u! 1 Mj ■ J ^9 ! dpdb p£xj 4 ad> 
0^1 ! Jl 9 ? ylosiJ b pJ \ 'i 03*^1 &jOLoJI «U oJlii 9 " : juJsjlJI ^>l_>3 . <Lbc qjI " dujOuioajjuj 
Jjj Jo LkcU Lkcd 0J3 i 3 ^Jlj 0 I ^S_>=JL 9 q2j 0 j < qKo o° p3lbjoJI bliaj < Lfip^L JjLoJI iuil p£Lxll 
^3 Ldl jdc Ludl _>*>J o03 ■ L$j 3 Ool 0° J sP* dli 9 Ludl u°3 ■ 

Oiaj i5^3j pj . L 3-1 pKi) «Luijli odocli pli9 ; ^akuo o juJJ> 0 ° Cu>a 9 . 

4 jc. <1)1 3^s2j db ! 6 jjo jjC ciijJocsJI ysS ! pbd 4 b_>LiI lo -bjliu ^3 - 49 ^UJI juaj - L^JLa 9 . 
jyiacL < s^bJI dic iJj^3 do£xll Cubef ! pLod L dl ju^b : ^b d Jla 9 ; 4 juo£xi Ojjl3J 0^3 

jJb 4 q£>JI jbi>l9 ; c tol>Jl 3 634 II qju ^LoaJ jJlaJ djl jx> \ 6iLi9 JI 93 . " ^jji&JL s^Ub yjvJjijI 3 49)UJI ^b 

Ojiil : d Jjji 9 ; L@_j Jjbw 3^3 <ulc s pjb 3^3 pXJI <ule Jj obb ; 0311II 

Oi >9 ^0^3 i <Ujo o3aJI L$j 9 £jy> jJ do jC. 63JJJL1 jJj JLjjI 3J 4 j\ JLe 9 ? dLi j ^3 63J1JJI jdc 

ljjjujjoJI qj dls ; LbLp qIS ! Jjii 9 ; ‘U'a jv 9 i_9Jji>l3. jJj v_j>I CulSs 1 634JI \jC q! i 

jjoC JJ 30 S^@j 03 JX> ■ O 0 u^LII jj> ijo 4jj9 1 ^ 3 jujI dbl qo ! i 3 **jl J>jJ JL 93 

qj j&jjJI bule jvjljJ Oj^ ol : «ulj jbuy J>jJ JL 93 . ujJo> 4ojj> 0 ^ 3 joJ p 3 j obujxi qIS : Jj 93 . ^jLqqJ 3 
OBjSj qIS J >j oI_j9 1 Lelj qI£ : JjS 3 . (j-cojI julii9 ^ 3^1 joljj q |3 1 Lolq-uj £>>j <^19 

4jLo^!l (jul^l 3 i dll j^9 : Jls ? iSjl Lo dj gL Loi : J ls. jJj : Jl9 ? q^19 juj cudl : d Jlij9 dli Jj9 i 

JLo 9 ; IjbsJ qIS ! ■ > 1 ^ v>i iJj qj ojcjojJI ^ dl9 ; jujjaj Lo djJ 3 1 Cyidl 

OjiS) ijo uubl cjui Lj9 Lo : d Jlii9 ; I 3 0 UJLj obl9 ; LubL JUJI 3 bli jJ ^jil : Oiujj d 

0 I dbjjol : d JLa 9 ; «-jJiiJ I3 oLJJI jdli ; p usu&a Lipl jJl : d J ls pj iSp>l oli ojjoI pii ( oSuua 9 ? 
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4j] : «d JLo9 ! ? «_JqJI 3 0 Laill Cyiilli 1 $jj>I jJj J I 3 jLjJJb jujjjIs i_ubb jvJyjb 

lu> bj loLgJjO Cu>l ^3 1 LLJo lij Lo^JjO LJjJol Cjui ydJjJ . 


Kitab Tafsir Ibnu Katsir 

Ulama' salaf berbeda pendapat mengenai lukman, apakah dia seorang nabi atau orang sholeh tapi 
bukan nabi ? menurut mayoritas bahwa beliau adalah bukan nabi.ibnu abbas : lukman adalah 
seorang budak dari habsyah/etiopia, seorang tukang kayu.jabir bin abdillah : lukman orangnya 
pendek, berhidung pesek berasal dari nubia.sa'id bin musayyab : lukman berasal dari sudan, 
mesir, Allah meberikan hikmah kepadanya dan tidak memberikan kenabian. 

Ada orang kulit hitam mendatangi said bin musayyab sambil bertanya, kemudian said berkata 
kepadanya jangan bersedih karena engkau orang hitam, karna sesunguhnya ada 3 manusia 
terbaik dari sudan yang berkulit hitam yaitu, bilal, mahja' maula umar bin khottob, dan lukmanul 
hakim , beliau orang kulit hitam, dari nubia". Lukman adalah seorang hamba yang sholeh, hidup 
pada zamannya nabi Dawud alaihis salam, beliau seorang yang berkulit hitam dan berbibir tebal, 
pernah juga menjadi qodhinya bani israel pada zamannya nabi Dawud alaihis salaam. Wallohu 
alam. (ALF) 

^39 jJg ? 63JJ jjG qo bJLo liuG 3I 1 luj JiS> ! p)LjJI <Jg i i_ 9 lLJI i_ 9 l 1 j>IjjjS qjI jJjuoOj 

i lijG jLoaJ . Jl 9 (jjjLc (j^jl 1 4 qjSg ijC- 1 1 iS_j3^jl qL p jjj JI93 'J'-ibJI <j\Jg q3.j^^I 

? ^jlojiJ jLi qjo p£dj lo : 401 ijG _>jLxI 0J9 1 jjjjJI «UJI ajG ^ 1 &abi 9 JL93 . ljl>J Lijj> 
jLoaJ qIS : Jls i-jjjujjoJI ^ aja**j ^ i iSjLdJ^I :ua*jj JSpJ JL93 . 4 j 3 ill o° iH-b 9 l 
qol>jJI ijG ! «UJI 4 jx>j : j3^!l JI93 . 63JI 4aio3 4 ol>JI «UJI oliocl < jiLiuo b i ^3^ 

JjI J>l o_pJ 1 : i-jjjuojoJI qj IiZjuj «U JLa 9 1 «lILjj ljjjuujoJI qj IjsZjuj jJj ^3^1 J >j sl> : Jls 4 Loj> ^jj 
jb i pA>JI ^loa^ 1 i_jlb>JI qj jjoG <sJ$jo £>^03 ( JX ■ J.i3jJI qjo ^lill I jb «uji 1 ^3^! 
Jls jvajjJI ^Jl> i ijul (jc i jul bja> 1 gj^3 qjI lija> : ^jI JIS3 . jilijo b L^j ^3*^!! 

L^jS v_ubl £^>>1 : Jla 9 ‘ l$>jii 9 ■ &UI 0^S> bJ & 3 l : 0^30 «d JlaS ! IjlaJ Liu> liuG QloiiJ qI£ . 
L^_iS ,jjjig^ao Cjj>I &j>‘\ '■ Jlii 9 ‘ l$>rb 9 ■ &UI bl 5J : Jls pj «UJl cli lo O^jo 9 < v_jJiiJl3 qLJJI ^>>19 
. 0 I Jj>ol3 i Io^j >_>>19 I^j 9 Qjj 'SL^pa i-jjJoI Jjjjol ■ 0^3 jo «d Jb 9 ‘ t—JiiJI3 qLjJJI ^>> 1 s 

bjci b] Lolqjlo viu>l ^3 1 Llb lij lo^Juo v^jjJoI sjui qjo «uj : ^loaJ JlaS . Li$ji>_>>i 9 L@_iS Qjj'a^ajo Cu>l . 

qIS : aal>jo Jls : ^iuac^l JI93 . Jj ^3 ! bJLo I^jg ^loiiJ qIS : aal>jo ! pi>JI qc , <bs^ JI93 

ijb . a^iL^jo {jC- 1 iSajjJI ajgjuj ijC- 1 ^J L j JIS3 ■ ^3.0^0 1 j.6jCoJ 1 ^jJ o g ^3^! I^jg qIqsJ 

Lzf>l 9 qIS «ul : OjjG j^i>3 . Jjljjujj juj jJg L-ol 9 1 vjjjo^siJI (^a~ao , ^jlaJI iidc Liu> liuiG 
^1 3jjoG bih> bj^a» i ^jI ljja> : jJj> ^jI JI93 . <blc 1 ^b jv 9 Jjljjujj juj jJb 

yjjbi ysS 3fi>3 J >j obb ! ojo^idl 32*^0 ! pjj'aJI iiJc ^3^1 liaC ! P XJI <Jg ! qIq2J qI£ : Jls ujjl^ 

? iSjl lo Jj gb lo 9 : JlaS . f*aj : JIs i 1^3 pJaJI iSiJI oJl : «d JlaS 1 

bj.l> i qI32*zo Lui> 1 ^Cjj 3 jI biiia» : fjb» jul ^jI JIS3 . jujjaj loG CUOU-JI3 i CuiaJI jiu-o : Jls 
Jj 9 49jaj J>j oI_j9 1 4jjo1>j pAJI jloal g9j «UJl q| : Jls jjl> ijjj qj ojo>jJI ijG bjii> 1 J3JI 
ji 9 : Jls ? iSjl lo Jj gb loS: Jls. jJj : Jls ? uujo^b j ol£ iSiJI q ^19 juj ajc oJl: «d J las i JJi 

jujjaj lo ijv^jJ3 1 OJi>JI v 3^-03 i 4 jlo^!l sli^ 1 «UJl . 
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3990. KISAH 3 (TIGA) PEMUDA YANG TERPERANGKAP 
DALAM GOA 

PERTANYAAN: 

> Ahmad Fusyani 

Assalaamu'alaikum. Bagaimanakah kisah sahabat Rosul yang terperangkap dalam goa ? Kalau 
ada tolong disundul dan dari kitab apa qishoh tersebut,Terima kasih. 

JAWABAN : 

> Santrialit 

Wa'alaikum salam, Berikut qishohnya : 

Dari Abu Abdurrahman, Abdullah bin Umar bin Khaththab berkata, "Saya mendengar Rasulullah 
shallallohu 'alaihi wasallam bersabda, 'Dulu sebelum kamu, ada tiga orang berjalan-jalan 
kemudian mereka mendapatkan sebuah gua yang dapat dimanfaatkan untuk berteduh, maka 
merekapun masuk ke dalamnya. Kemudian tiba-tiba ada batu dari atas bukit yang menggelinding 
dan menutupi pintu gua itu sehingga mereka tidak dapat keluar. Salah seorang diantara mereka 
berkata, 'Sesungguhnya tidak ada yang dapat menyelamatkan kamu sekalian dari bencana ini 
kecuali bila kamu sekalian berdo’a kepada Allah ta'ala dengan menyebutkan amal-amal shalih 
yang pernah kalian perbuat.' 

Salah seorang di antara mereka menimpali, 'Wahai Allah, saya mempunyai ayah ibu yang sudah 
tua renta, saya biasa mendahulukan memberi minuman susu kepada keduanya sebelum saya 
memberikannya kepada keluarga dan budak saya. Pada suatu hari saya terlambat pulang dari 
mencari kayu dan saya menemui keduanya sudah tidur, saya terus memerah susu untuk 
persediaan minum keduanya. Karena saya mendapati mereka berdua telah tidur maka saya pun 
enggan untuk membangunkan mereka. Kemudian saya berjanji tidak akan memberi minum susu 
itu baik kepada keluarga maupun kepada budak sebelum saya memberi minum kepada ayah 
bunda. 

Saya menunggu ayah bunda, hingga terbit fajar barulah keduanya bangun sementara anak- 
anakku menangis, mereka mengelilingi kakiku. Setelah mereka bangun, kuberikan minuman susu 
kepada keduanya. Wahai Allah jika saya berbuat seperti itu kerana mengharapkan RidhoMu maka 
geserkanlah batu yang menutupi gua ini.' Maka bergeserlah sedikit batu itu tetapi mereka belum 
dapat keluar dari gua tersebut. 

Yang lain berkata, 'Wahai Allah, sesungguhnya saya mempunyai saudara sepupu yang sangat 
saya cintai.' Pada riwayat yang lain dikatakan, 'Saya sangat mencintainya sebagaimana lazimnya 
orang laki-laki mencintai seorang perempuan, kemudian saya ingin berbuat zina dengannya tetapi 
ia selalu menolaknya. Selang beberapa tahun ia tertimpa kesulitan kemudian datang kepada saya 
dan saya berikan kepadanya 120 dinar, dengan syarat ia harus mau bersebadan denganku, dan ia 
pun setuju. 

Ketika saya sudah menguasainya, pada riwayat lain dikatakan, kemudian ketika saya berada di 
antara kedua kakinya dia berkata, 'Takutlah kamu kepada Allah dan jangan kau robekkan selaput 
daraku kecuali dengan cara yang benar.' Kemudian saya meninggalkannya, padahal dia adalah 
seseorang yang sangat saya cintai dan saya telah merelakan emas (dinar) yang saya berikan 
kepadanya. Wahai Allah, jika saya berbuat seperti itu karena mengharapkan ridhaMu, geserkanlah 
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batu yang menutup gua ini.' Maka bergeserlah batu itu tetapi mereka belum dapat keluar dari gua 
itu. 

Orang yang ketiga berkata, 'Wahai Allah, saya mempekerjakan beberapa karyawan dan 
semuanya saya gaji dengan sempurna kecuali ada seorang yang pergi, meninggalkan saya dan 
tidak mau mengambil gajinya terlebih dahulu. Kemudian gaji itu saya kembangkan sehingga 
menjadi banyak. 

Selang beberapa lama dia datang kepada saya dan berkata, 'Wahai hamba Allah, berikanlah gaji 
saya yang dulu itu.' Saya berkata, 'Semua yang kamu lihat itu baik unta, sapi, kambing maupun 
budak yang menggembalakannya adalah gajimu.' la berkata, 'Wahai hamba Allah, janganlah 
engkau mempermainkan saya.' Saya menjawab, 'Saya tidak mempermainkan kamu.' Kemudian 
diapun mengambil semuanya dengan tidak meninggalkan sisa sedikit pun. Wahai Allah jika saya 
berbuat itu kerana mengharap ridhaMu, maka geserkanlah batu itu.' Lalu batu itupun bergeser dan 
mereka dapat keluar dari dalam gua". Wallohu A'lam (Rz). 

Sumber: Syarah Nawawi 'ala Muslim 

JLocbll (tJLoj JJUJ 31 JI 3 «Li^bJI jlall i_jL>*zoj <L&9 v_jb 
2743 3 C g9b 3 C 4jiC- 3 J jujd_ 9 jo 3 C Ojjtwb bl ^jI (juszj udjjl jujjujjoJI qj ixxxo 

j[ t jJj I 33 I 9 jianJI p&dii Q 3 jijojij jSj LoJljj Jls 4jl pLj 3 4 j 1 c 401 401 J>uj j 3 C jjoC qj 401 iaC 

lfi> 3 jajlaC. ^ILacI l 3 _>kul yjtisiJ .I JLa9 p$db Oiukuli JLcsJI 30 p&jLc p9 jdc oJa>jl9 JLx gS 

qIjjj^ 3 WI 3 0 K ^1 p^ll JLa9 p$j£- 4Ul J 2 J L$j jJlai 40l l 3 Cil 9 4U 4xILo 

ju iSb 4 j\$ juj Jj 9 LigjjfljjjS I 3 J ol^a 9 Culx p^jlc I lib p$jic ^^Cjl j\su& 4 ±t^ JJ 3 juIjjo^ 
Lo^juj3Sj iJC Ojqo 9 i_j}bJb CjlL >9 mJbd Cju£ LoS CjuJL >9 Lob di Lo^ld^ OjjujjoI ol pl 9 _puiJI p3J oli 
jub dJi Jjj fJi jvjodi dLC q 3CLojj 4 ii*&\\$ LolqJLi 9 <Uurdl 3 I Lo^ojj 30 3 ! Djdl 

9 cLojujJI LgJjo iSjJ 4 >j 9 LflJuo Ll ^jili J^>3 clfiLl dUi ola 9 jul pkj Ojd qJ 9 _>>dll gJJo ^^3 
clujjJI Jb>jJI Lo difc L$iuxi pc 4 jjI jJ ould cyj p^JJI j>)l\ JL93 cLojujJI L@_lo L$Jjo 401 

L$jJxj 3 L 1 0293 LoJi L$j L$jjb 3 jlip 4 jLo O&ox Cuaji 9 jlip 4 jLqj L$jjI Cjyb L^ujflJ L$jJ| OjJJo3 

bJ £j9l9 «d cIsjjI dUi cJa9 jul Oj£ 3 J 9 l^ic Cuaa9 Asbo ^lj pJL=JI £tiaj ^3 401 ^1 401 iaC b 0 JI 9 
(jukcl Jl9 «djoC LoJi jj jji j Ij 4 >l Oj^LlujI Cjui^ juj p^JUI ji^l JI 93 p$J 9 4 >j 9 L^Juo 

(jujolLu ^3 4Ul JjI JLo9 jusbi lfi>cLcj 3 \ju «Ujo Ciaoi> «ICjj I Jjl pi9 4j£ ^jC-j9 49j9 «ide Ci^bjs9 

dUi di dLi CSj^jlujI ^1 juj ClJiid ju CSj^JLaJ ^3 401 $1 JLa 9 lfi)di 9 Lgjlc _;3 jiuJI dUj jJj v_jfi>il 0 J 9 (jvib* 
jyJij Lo 401 ^ji9 jvcj Lo bJ ^j9l9 d^>3 clalil dUi cJa9 jul pkj Ou£ qJ9 4j v_jfi>i9 odib Is>cLcj 3 yii .II 

^^>3 ^ 4 jhc. \jj ju* j 3 jo jujjiil gj_>> CP p*^Lc 3 jI bjjLil ^Il 9 ^jjq> ^ ^ 0^3 <jj ^Xuj| bjii >3 

qjI llh> ^Il 9 (jJjsall i-ijjio ^ o>jo 3 v_jj jd 3 jI ^ 0)^3 ^ 401 ^uC <jC ijj jJb bjii> ^j 2 juj ^ 3 juj 

v_J 3 ii 2 j bii^» I 3 JI 9 ^jjOl> qj ^aC 3 ^ 0131 x 11 qjuj 2 >$ ^^3 C! ‘OiLajo ^ 4 j 9 j 3 jul llbiX Jj*^9 

<bk. 4i] I >_d . /~i ^jujJ I I g9 b ( 3 ^ 1 ^ p b 3 b^o I Lu^x ^ 2 juj 3 ^ 13 J j 3 ^ I 33 ^^ 

gJL^o & 9 $ 33ji jjoj 1 3>>>3 <s 3 b^l j3 4 jsc. qj 3^30 3C 6 jau 3 jul Cuix juaoj pb*J3 

3 J 401 ^aC 3 (JvjojjojJI Jd*j 3 J ^oixo Lyjij la^2j j£d) pJ 3 l 3 >>i 3 &9 gj9 401 ^1] 33 jiLojj 

3C 3uaij bjjxl 3L0LJJI Ofj\ bjjxl 313X^1 JL93 llhx Jg^jj 3JI Jl 9 3J jS j 3JI3 pl_>$J 3J d<^ 

jjlkajl J 32 j pLj 3 4j\c 401 vj\Lzo 401 J 3 JUJJ cjjgjouuj JI 9 jjoc 3 J 401 3 ! 401 ^ac 3 J pJLud iSj&jJI 

4 ^\ jjC jjoC 3JI 3C g 9 b juaoj CyiusJI C0I3 jtc jJj CjujjoJI pdJjS 3!^ 300 Jafig 4 j^li 

gjjo CJailob JL93 ^ILo ^3 ^Lfiil Lo$Jji 9 JjicI OiS 9 3ljJJ^ 3LxLij 3I3-1I jJ 3^ p^JJI p$Jjo J >j Jls Jls 
J 13^1 4 ja CjjjS 0_>>l Ojjoj 9 JL93 jbyi «UL03 3J>iiC L^jukcb juJcbsi 3JJudl 30 4 l*j L$j CuoJl 

33 *ijjoj jlall 30 l3^>>9 JL 93 o>ajjl9 
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4023. KISAH NABI SYITS & 'UZAIR DAN BANI ISRAEL 

PERTANYAAN : 

> Hasan Efendi 

Dalam al quran, terdapat nama-nama seperti nabi uzair dan nabi sys alaihumassalam, siapakah 
beliau, hidup zaman apa dan apa keutamaan beliau? dalam alquran disebut juga bhwa kaum bani 
israel adlh kaum yang paling unggul d muka bumi ini, siapakah bani israel itu, apa keistimewaan 
yang mmbuat mereka unggul dan dimanakah keturunan mereka sekarang ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaykumusalaam.. Nabi Syits alaihis salaam. Beliau adalah putra Nabi Adam alaihis salaam, 
ketika nabi adam sakit selama 11 hari, beliau memberikan wasiyat kepada sang putra yaitu syits 
yang telah diberikan ilmu secara khusus oleh nabi adam dan memerintahkan kepadanya agar 
menyembunyikan ilmunya dari qobil dan anak-anaknya, karena qobil telah membunuh habil sebab 
iri darinya, maka jadililah qobil dan anak-anaknya tidak mempunyai ilmu yang bisa diambil 
manfaatnya.Nabi Syits selalu mukim di makkah, melakukan haji dan umroh sampai beliau wafat, 
beliau mengumpulkan semua suhuf yang diturunkan kepadanya dan juga yang diturunkan kepada 
ayahnya adam dan beliau mengamalkan semua isinya.beliau juga membangun ka'bah dengan 
batu dan tanah.ketikan nabi syits sakit, beliau memberikan wasiyatnya kepada sang putra yaitu 
anuasy, beliau meninggal dan dikuburkan bersama dengan kedua ortunya di gua abu qubais, Nabi 
syits lahir setelah umur nabi adam lewat 235 tahun dan Nabi syits ketika wafat berumur 912 tahun. 
- kitab alkamil fit tarikh (1/49 -50) 

JjjISj Jj 9 4j^i 01I33 i JjjIs ^ q! °jj0I3 <UjI jJj U <■ L03J jIjC 1>I \yzja pil cJ 

^3201!) pic 0.1)33 pJ3 i pkJI p&lic lo 01I33 CjjIj 1 pialli pil «U <Ujo lluo> 

pil 4 jjI jJb 3 Jjjl Lo jl£ «ljj 3 i olo qI ijJj jjoii 2 J 3 Lojiio Jjj pl «IjJ : Jj9j. 

(jaJI 4jjdl Jjj pJ : I 3 JI 9 p^jjS LuLoJr: iJJjiJI L0I3. OjboJli 4 j21II juj «u|3 t LgjS Loj JjqC 3 iJcwill 
(j- 6 jjo LoJ biij 0 j : Jj9j . (jkjloJI JjujjI 4Dl 1*29j9 glijkJI pbl jJj CuJI q&o pl^ 401 J 22 > 

jjoC 4iud 4Lud jujIjo jwioJ 01 I 3 JO 0^3 i (jjjjj 9 jul j\su 4j$j\ go ^9:9 0 I 03 ^UjI jdj 

4iuj 6 _>iiC Lililj 4jjud 4jlo2juaJ <uic ojI 1)3 4jL 93 ciil^j 1 piijj 193 1 dJi jjc Jj9j 1 pil. 


KISAH UZAIR 


Dalam surat at taubah ayat 30 Allah berfirman : 

" dan orang-orang yahudi berkata bahwa uzair adalah putra Allah" 


4 Dl ^1 jjji S34III 0JII3 


uzair adalah nama salah seorang pendeta yahudi yang agung, beliau sebelumnya adalah seorang 
tawanan negara babil.nama beliau dalam bahasa ibroni adalah izro bin saroya, keturunan bani 
laway.uzair hafal kitab taurat dan raja persia kurosy menghormatinya, raja tersebut 
membebaskannya dari tawanan beserta twanan bani isrel lainnya yang berada di babil, dan 
mengizinkan mereka kembali kepada kaumnya di arsalim dan membangun peraturan mereka 
disana, itu terjadi pada tahun 451 SM.uzair adalah pemimpin para pendetanya kaum yahudi yang 
kembali dengan kaumnya ke arsalim dan memperbaharui peraturan serta mengembalikan syari'at 
kitab taurat dari hafalan beliau,orang-orang yahudi sangat mengagungkan uzair bahkan sampai 
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batasan pengakuan orang-orang awam mereka bahwa uzair adalah putranya Allah.itu adalah 
pujian yang berlebihan dari mereka kepada uzair, dan yang mensifati uzair seperti itu adalah 
segolongan pendeta yahudi yang ada di madinah dan mereka diikuti orang banyak dari kalangan 
awam mereka. 

penyebab uzair dianggap sebagai putra Allah adalah, saat itu kaum 'amaliqoh mengalah kan bani 
israel , mereka membunuh ulama'-ulama'nya bani israel dan memboyong pembesar- 
pembesarnya, uzair menangis sedih sebab kekalahan bani isrel dan sebab hilangnya ilmu dari 
mereka.suatu hari uzair bertemu dengan seorang perempuan yang sedang menangis di dekat 
kuburan dan berkata :" aduhai, siapakah yang memberiku makan, siapakah yang memberiku baju 
"uzair bertanya : " memangnya siapa sebelumnya yang memberimu makan dan 
pakaian ?"perempuan : " Allah "uzair : " sesungguhnya Allah maha hidup, Allah tidak mati 
"perempuan :" wahai uzair, siapakah dulu yang mengajarkan ilmu kepada para ulama' sebelum 
bani isrel ?"uzair:" Allah "perempuan :" lalu mengapa engkau menangisi mereka ?"maka tahulah 
uzair bahwa dia sedang mendapatkan pelajaran. 

kemudian dikatakan kepada uzair pergilah kesungai ini dan mandilah disana, sholatlah dua 
rokaat maka engkau akan bertemu dengan orang tua, jika dia memberimu makan maka makanlah, 
"lalu uzair pergi menuju kesungai yang telah ditunjukkan, dia melakukan semua yang 
diperintahkan, tiba-tiba dia ditemui seorang yang sudah tua dan berkata kepada uzairbukalah 
mulutmu "uzair membukan mulutnya, kemudian orang tersebut memasukkan sesuatu seperti batu 
yang besar sebanyak tiga kali .kemudian kembalilah uzair dan dia sudah menjadi orang yang 
paling tahu tentang kitab taurat.uzair berkata kepada bani israel wahai bani israel, aku telah 
datang kepd kalian dengan membawa taurat "bani israel:" wahai uzair, engkau bukanlah seorang 
pembohong "kemudian uzair menuliskan kitab taurat semuanya dengan pena.ketika orang-orang 
telah kembali dari musuh-musuh mereka dan para ulama' juga telah kembali, bani israel 
menceritakan kisah uzair kepada mereka.kemudian mereka mengeluarkan naskah kitab taurat 
yang disimpan di gunung dan membandingknnya dengan catatan uzair, ternyata keduanya sama. 
Kemudian sebagian orang yang bodoh dari mereka berkata sesungguhnya uzair bisa berbuat 
seperti ini hanyalah karena dia putra Allah" 

- kitab tafsir at tahrir wat tanwir (21/168) 

jjuoSj ( \jjC ) ^jjljJiaJI (JV 9 ^Louudl^ i (jJjIjJI jv 9 I3JIS QjiJI jL>l QJO Jjj£ jJJ> pjujl : 

4 ftUol 9 iLa&i ^93 . 6 |j3jU Lkjb» i gjJ3^UI Jojjuj qjo ( LjI_>uj ) ^ qj&JI 

sLij 3 ijJj £. 3 >jJIj ‘ Jjb pq..jJc iSiJI Jjjljjudj juj 4ao 1 I [jO 

pjLjjjO)] jJj p^oyu 1 3 £>j (jAli jLpI piCj IjjC 0&9 1 451 4iuj dJi >3 < 4j3 

IjjC J ^(jjolc 0 i jJj \jjc Q3nki2j ^3^11 qISs i olj3jdl J^jJI l3^^>3 

QJO jJJ$ ~qOi'i 3 1 ^jjijoJI OJO 4 cIj0l> dJij 03 fi*r >3 QjiJl 3 i ‘IjuJjiflJ ir> I 3 JC 1 <UJ| ^jI 

p^iotc . 


- tafsir ibnu katsir (4/134) 

\^bs3 1 Jjjljjujj (JUJ jdc Cuic LoJ ^iiJla&ll 0 I 1 dJi jv9 oJLao (juJI OJ 4 C 3 iSwil J &3 

Iiu9 i <hnC 03^ CjJoiLj i p^jjo pJaJI «_j13>2>3 JjIjjuJ juj jdc jvSjj < pfi>jlj£ 13 x ^3 pSieloJc 

[ J>j 3 l$J Jli9 ] ! oLujI£I 3 ! olaaloo^ ^3 jji 9 ide jvSjj bljjol 3)3 < jJb jo ij p 3 J oli 3 ^ 
Jj 9 sloJaJI pJsj 0 K {Jjo 9 jjjC b : 0 JI 9 ! O 3 JOJ ^ 4lJl (jji : Jl9.4 jI : 0 JI 9 ? liifc JLi 9 Jjoaku qIS ^jd 
liS _>gJ jJj ^ Jj 3 pJ ■ 4 j hcj ±9 cjui cul i_9j&9 ? p^jlc jvSjj pi9 ! oJl9.4DI ! JI3 ? Jjjljjudj juj 
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£tL£j Iij9 ! <b jjo! Lo Jaa9 i_j3>i9 . 4^9 Jjoabl Lo9 < L>pj Jb3> jdJluj dbl9 < yteSj Jb3> J *^3 i 4Juo JjuoIcIs 
plcl qjo 3 fi >_9 jJj& 8>j5 i oIjjo Cj^j i ^ojioaJI OjjocJI Luo 4j3 jvilb ■ 4o9 £tla9 ■ vdLa9 gl9l : 4J JLo9 
jJb bjj9 5osi9 . bli£ Oj£ Lo i jJj& b i I^JloS . 6 lj 3 lJb p£)i> 59 t Jjjljjujj juj Lj : JLo9 i 6 lj 3 lJb ^lill 
qLjj I 3 __j.pi.l 3 < cLoJaJI g>j 3 \jd (jjjbJI g>ljJ LoJs < l$J£ 4aj*pb &Ij 3 jJI mj ^3 i LoJb 42 jLoI gju-oj 

ybsu JLa9 ! Lxp^o 4 j sL> Lo I 3 P 39 i L$j ISJ 3 LI 93 < JLpJI Lfi> 3 PJ> 3 l I 3 JIS juJI gjudill \^>j^1uj\9 ! jj_>C 

CUJI ^1 Cjj^J |^2j P i. Loj| ! ~ q 'i'I q *^ . 

Bani israel adalah anak cucunya nabi Ya'qub alaihis salaam .isroil adalah nama nabi ya'qub yang 
artinya abdulloh , waqila shofwatulloh . 

q 3 jJs>jI| CsLj] 3 SA 9 I li^T 9 Ojoajl juJI juoaj I 3 Jjjl_>*jd| jvjj U 

Wahai Bani Israil : Ingatlah nikmatKu yang telah Aku karuniakan kepada kamu dan penuhilah 
janjimu, agar Aku penuhi (pula) janjiKu, dan sernata-mata kepadaku sajalah kamu takut.(al 
baqoroh ayat 40). 

- kitab tafsir ibnu katsir (1/241) 

b?a 0 jO 3 1 p)LdJl 3 O^LoJI JL 09 I 401 qo <ulc Pcm) 42jLio3 ( pX*j)ll jv9 J 3 >iJb Jjljjudj juj l_>oI jJlsii J 3 &j 
\ 9 j 9 S 4) giJonJI gJLcJI Pill juj b : 0jJ5£jj 1 pXJI <uJc i 0322 J 401 juj 3 S 3 i Jjljjujj j$5j p^J 

JpJI 4ajLo jv9 p^jjl Jio 

- kitab at tahrir wat tanwir (1/449) 

OL 03 JI li$j ~q il^I'i 59£ i 4 P 3 $JI 4o^!I jjLuj jj^5>j\ 4L_;i ijv93 0322 J 4 <_pJ cjLkci Jul^yjj juj b 4 J 329 

lajio qjo q ^3 4 jLpJl 3 4bdl p*J 3 qS :> 3 $jJI Lol 4hjiJI pul 33 ) ^ 3 $jJI L$jI b J 3 iij qI q^5 
401 jd^o - cjuilb Jjljjujj 3 JJ qoI 3 J 9 Jjljjujj juJ gju p^J^l p^j 5 jsli pJ JjIjjuJ juj jjC qo 4p3<jJI 

OiJiioJ gjJ iJiioJI q^! p^cLjjI ^ 0 ")! - pluJ 3 ^utc . 

- kitab tafsir al baghowy ( 1 / 86 ) 

401 630*^0 Jj 93 jJlnJ 401 33 » Jjj 3 i 401 5j& JjjIjjuj| JU 203 . 0322 J ^ 3 ! b ( Jjjljjudj juj b ) : jJIsj 4 J 39 

jjoB) jjsu Jjljjujj : 3 jI l_>93 

> Dik Ibnu Al-lhsany Rinduku 

jl 0 jjC 3 iSwII j^i >3 . I 3 IC dUi tjC. [ 401 ] jJlaJ 1 " 401 ^jI 4j| " : jJ_>aJI jv9 I 3 JI 29 ^ 3 ^jJI Lob 
tfsu 1 p3>jb^ I 3 PJ 3 f^cLoJb \^bs9 1 Jjjljjudj juj jdc CuJc LoJ ^iilLoaJI qI 1 dLli p^J CjLz» juJI 

4jlp jdc jjo ij p 3 J oli 33 » bjj9 1 <bbC o 3 ^ oksLuj 1 pL^Jjo pinJI »_)L 3 ii >3 Jjljjudj juj jdc jvSjj 

! ? Ii3) Jj 9 Jjoaku ^1^ [ d>J 3 I^J JLo9 ] ! oLudl^ ! oLo 2 kuol 3 : J 32 J ^3 _>j9 5jC J ol_>ol i |3 

401 : JI 9 ? Jjljjujj juj JLi 9 sLoikJI pJsj qIS qq9 jjjc b : 0 JI 9 ! 03 ^ jc» 401 qJ 9 : Jls. 401 : 0 JI 9 . 

Jb3) J *^3 1 4jjo JLucl9 li$ jJj i_j3)il ! d Jj 9 pli . 4 j hc$ 59 cjOj 4jl c9_>29 ? p^Jb jv^jj pi9 ! oll9 
gji9 . Jjq 9 gj9l : d JLo 9 Iij9 < 4 j jjoI Lo Jaa9 v_j3)i9 . <0^9 dLoaiol Lq9 < Icjo JLi3) jcLo dbl9 < qjj s£>j 
b : JLtt9 i 6 lj 3 lJb (jddbJI pJbl qo 33)3 y _>C g>j3 < oIjjo O^li , ^ookaJI OjjocJI lipj <U9 jcJb . 4o9 
LoJ9 42 jLcI jc gpoj jJb bjj9 5x&9 . bli^ OJi^ Lo 1 yj& b : I 3 JLo9 . 6 lj 3 lJb p^j'p 5& 1 Jjljjujj juj 1 

l3>_pjjudl9 1 jJj& oL^jj 1 cLoJaJI S>j 3 f»3>3^C (jddbJI S>ljJ lold 1 L^K ‘tepob 6 lj 3 lll cjj ^3 
gj^o Lojj : p^j'Jp» u-caj JLo9 t bspwo 4 j cL> Lo l 3^>39 < 1$j Lb> 3 JjIS 3 < JIpJI juJI 

4Ul ojI ^ lifi) . 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book. php?idfrom=643&idto=643&bk_no=49&ID=654 
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jjjjSj ( lj_)C ) ^UjljJiaJI jv9 4 jOujjI_9 , jJjhll jjuu^I ^3 l^ilS ^All i^gjJI jL>I qo jjA jjj> ^ujI : 
vdULo ( ) c ^ : J*^i 393 ■ &Ij 3 jJJ Ua9b>. [ 168 i .Lujuj ( LjIjjuj ) qj 4la$jall ^joszJI 

ijJJ £. 3 >jJIj ‘ JjLj ^3 p&k- iSiJI ijjo Jjjl jjuj| (juj 4&o jJJob i jjo ciailols ^^19 

P^oyu 1 3 ^>j qj 3JI ^56^1 jlpJ lj_>C q&9 t ^JjujjoJI JLi 9 451 4iuj ij3 ! 4 j 9 p^Kift cbj 3 piLi^l 
0 I 3> jJ| \jjc q3X3Jq2j i^gjJI i 4ksb» qo 6 lj 3 lJI Aajjji ilcb JS^$JI 1333^3 piLi^l jJ| 
4jj3all ^3 ^ 3 ^jJI jL>l oo 4cla> JJiu 034*^33 ojill 3 1 ‘bjjj^aJ ^3 p^jjo I 3 IC 1 401 ^jI Ij_>c qI p^iolc 1 
jJj f^jLoJoC 3>I <bjujj ijo sUbil ^ 3 ^ 0 I J 3 fiJI 1 ^ p^J i^cNI ijl v-jjuo^b . ~([Tf>lg jj& pc°.i ‘3 

4#Jl p^J lo£ l$Jj LJ Ja>l ^a>3o3iuo Jls lo£ gjjujjoll >j3 iSjLdjJI J39 Jio - jJIsj - 4 JJl 63JJ 
4jIc 429I3J0JI f^jojJj OjJjai p^C3 4 j1c ojSIjJI 03^uuj q^! IsljjOl> p^j J3aJI 33 $jJI o° 49_>9 J3iiJI I3 $j Jls 

do i. d 1 .'.i'i dei.^ 1 Uj£ LoJ Cb| (JjOlCoS 1 J iO-^'iH dei./M Cb^il ^3 \jj£- fijjjl _^3 39 j} i 4 j L 0 JJI 3 
4j9 Lu>j 4jj3joJI 350 J qLjJ jvic Ojjg^zaj 0 I JjQjj>J 3 4jj3aJI 33^1 3JC 4fiuJ q 3 ^j 3 1 jjjLdull . 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php? 
idfrom=1144&idto=1144&bk_no=61 &ID=1156 
Wallohu alam. (ALF) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/936641 529691989/ 
www.fb.com/notes/93680 1053009370 

4046. BIOGRAFI SYEIKH ZAKARIYA AL-ANSHORY 

PERTANYAAN : 

> Intidzorul Farh 

Assalamu'alaikum. Yang tahu biografi dan sejarah / perjalanan hidup syaikhul islam Abu Yahya 
Zakaria Al-Anshori, bagi bagi dong. Lagi belajar karyanya "Fathul Wahab" buat semangat dan 
motivasi buat ku.makasih 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam. Pernah dengar dari guruku bahwa Syaikhul Islam Zakariya Al-Anshori mulai 
belajar secara serius ketika umur 80 tahun. Saat itu beliau lewat depan universitas al azhar, 
kemudian ada santri yang memanggil beliau dengan memanggil" wahai syaikul islam". Sejak saat 
itulah beliau bersumpah tidak akan keluar dari al azhar sebelum beneran di panggil sebagai " 
syaikhul islam". Salah satu guru beliau adalah Al-Hafidz Ibnu Hajar (pengarang kitab fathul bary) 
dan salah satu murid beliau adalah Ibnu Hajar Al-Haitamy (pengarang kitab tuhfah), oleh sebab 
itulah syaikhul islam pernah berkata :" Aku hidup diantara dua ibnu hajar". 

Saya nukilkan sedikit dari kitab Tobaqotul Kubro Karangan Syeh Abdul Wahhab As Sya'roni (salah 
satu murid beliau) 

: iJjJb iSjAII oliuLJI 

4iiaJI jjiiijlaJI q1^j! 3>l jjjoI jJl&j 4DI ^SjLoj^il Lj^j pX*j)!l gjji p c ^ 3 , 

Ijl^J ^3 iX *1 ^ ^ Loj Jlalil ^3 ‘dae ^^>9 ‘UjIj Iq9 Auj oJ_>iiC «lio3> 393 

Sebagian waliyulloh yaitu syaikul islam zakariya al anshori al khozroji -semoga Allah 
merahmatinya- aamiin. Beliau adalah salah satu tiang dua torekoh yaitu fiqh dan tasawuf, aku 
telah melayaninya selama 20 tahun tidak pernah sama sekali kulihat beliau dalam kelalaian dan 
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tidak pernah sibuk dengan sesuatu yang tidak bermanfaat baik malam maupun siang. 

OsL> N iJjujSJI jujjAj ^3cl 'l J3SJ3 <Louls (jjjuj ^Jjuj jj£ go <UC <UJl jwbj 0^3 

jojJI LJc 0£j*d> J>allj :J3flj p)KII JV 9 

Adalah beliau -semoga Allah meridhoinya- beserta umurnya ygan sudah lanjut sholat sunnah dan 
fardhu dalam keadaan berdiri, beliau berkata :" Aku tidak akan membiasakan diriku malas ", jika 
ada seseorang yg datang dan berbicara panjang lebar maka beliau berkata : " cepatlah, kamu 
telah menyia-nyiakan waktu terhadap kami." 

gjil jjiu 'l 4 JJI «UJl j 4 aouJ 4 j 1 c oJjSI iSiJI <toK OjsJLoI N 

olaib&JI JSl ^ u& ip5j «Isio 0^3 

Dan aku, ketika aku membenarkan satu kalimat dalam kitab yang aku bacakan atas beliau, aku 
mendengar beliau berkata dengan suaranya yang lirih "Allah....Allah.." terus menerus sampai aku 
selesai membaca. Aku setiap hari sarapan bersama beliau dan beliau tidaklah makan kecuali dari 
roti khonikohnya. 

jv 9 4ao *iil OjIj Oi£ ^93 i 4 JjJUI oi£> ysS <Uj\j Lo jJ IjJ JLa 9 iSjbsdl jv 9 4J gJUol I03J Cjj$$ 

ijyAdLjJI P Lo)!l3 ijj>> <jo 0ISJ03 ivdiljl Lgj 33 gjj^Luj l$Jb>3 

<Uc «UJI \S^j ^biJI pLo)!l cJjsi 9 OjLj qC bj^j I3 iI$jS <Uc jJl&j «UJI jwbj. 

3JbJI _pjJI jdc OjujjI ju> bu bjjlud v_j^jjoJI JJj JjJ ^31 

4 ojj 6 aJI 4 jjo olj3j ijo bLujj 0^35 v_j£jjqJI CiaJJo 9 oli jv 9 lp0^13^ l^ji‘ 

<\ja QJi>J qL*i> cludu ^3 

Suatu hari aku memuutola'ah untuk beliau kitab syarah bukhori, kemudian beliau berkata 
kepadaku : "Berhentilah, ceritakan kepadaku apa mimpimu tadi malam ". Sebelumnya aku mimpi 
seolah olah aku bersama dengan beliau dalam satu kendaraan, kubbahnya dari sutra, talinya dari 
sutra, alasnya dari sutra hijau, di dalamnya terdapat dipan dipan dan tempat duduk terbuat dari 
sutra sedangkan Imam As Syafi'i -semoga Allah meridhoinya- duduk di dalamnya dan syeikh 
zakariya disebelah kiri imam syafi'i. Kemudian kucium tangan imam syafi'i -semoga Allah 
meridhoinya- kendaraan terus melaju bersama kami hingga sampai pada pulau ditengah tengah 
laut yg manis. Tiba-tiba buah-buahan pulau itu menjuntai di laut, kulihat dari kendaraan ternyata 
kutemukan kebun dari za'faron setiap bunga darinya seperti tandan kurma yang besar, di 
dalamnya terdapat perempuan-perempuan cantik yang memetik darinya. 

olo I0J9 i<UC 4 jjl jwbj plo^l ojiJIj bj 19 nj)l 9 b dLobjo q| :Jl 9 dtli <il CjuSj> LoJs 

b Jjobuo Lo Q^3iij jSj 3J £UdjJl3 Jloo (UdjJI jbzoS Ljb jv 9 Iju 9 4 J I3JJBJ I3JjujjI 

' . ~ W ' " ' ~ 

Ketika mimpi tersebut ku ceritakan kepadanya, beliau berkata :" jika mimpimu benar maka aku 
akan di kubur dekat dari imam syafi'i -semoga Allah meridhoinya-", ketika beliau wafat, mereka 
menyediakan kuburan untuk beliau di babun nashr, syeikh jamaluddin dan syeikh abu bakar Ad 
dhohiri berkata kepadaku :" mimpimu tidaklah benar". 

giku'juaj sIjjo^II dLLo 0 j iJ3ii) j*^joj ^ukJjuoJI «_jub dL jujo^II d^oliij i|3 idJi jv 9 Lojuj 9 

4 JujOjJ 1 j oujuoJjoJI Jjujuj \s 3 «ulc jjjo^U 03Jjq>j 3 i03jb jdc ^JdjJI \3jSjj ‘b 5 >lfi> ijJj M3^jJl< 
jy^biJI P Lo)!l ^3 oL>J LLii3JL=kJI qj^JI pd>J gudJI dic 0319^9 49 ljiJbi 03 j 9^>I <culc 131^33 !03 Jjq>3 

'Aj IoSjuJ J 3 QJ_>djC3 lOLud ^UjuJ _j(j 0,1 <S& JJ 33 1 Lng.jC «UJl . 


©2015 


v.piss-ktb.i 




| 5772 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


Ketika kami sedang seperti itu, tiba tiba utusan khoir bik naib kerajaan di mesir berkata : " 
Sesungguhnya rajanya pemimpin sedang lemah dan tidak mampu untuk berkendaraan sampai 
kesini, dan raja memerintahkan agar kalian semua membawa syaikul islam di atas tabut dan 
membawanya untuk amir agar disholati di sabilil mukminin di daerah ramlah", kemudian mereka 
membawa jenazah beliau dan menyolatinya. Amir berkata :" kuburkanlah di qorofah ", kemudian 
beliau dikuburkan disamping syeikh Najmuddin Al Khobusytani berhadapan dengan arahnya imam 
syafi'i -semoga Allah meridhoi keduanya - itu terjadi pada bulan haji tahun 726 H". Wallohu alam. 

> Abdullah Afif 

Wa'alaikum salam . Nambahi keterangan dari sumber:l'anatuththolibin juz 1 halaman 26 : 

(iSjLoj^I \jj£j 

^3 * (pJjjo ^jI isujjjC ^jjuujoJ I laij) * ijJlszj 4}$9 Jio i<b ^1 jdc i_jiJJI fOS L 0 JJ 3 i<\Ls Loo J^j 

pii iiSjjjjlll j^ojj>jo 3 I 3 iisb>3 il$j LjJ 3 4£lLujj 4 jlailoiJ 3 qjOjuj 4iuj 41 C 4DI \S^j 

gjLuo ^3 gobJlj 0^03 q iS:»j cilud J 3 >j. 

JjiLI JjJ 3 jj*z33 4J q !^3 jdc ~Q..iil>f> jj>j$ cljiill 3 pJ&JI Jib^l jbj |3 jj 4JuK3 

4iC cOJi 630^11 1 _jL>jO qI ^3 £JULII 3 . 

pJ 3 .p 3 J ijub ,jo 0 _>oj «UJl Sj9 <ll lc^9 oj ijj qI 4DI gil <\1 JI 93 jvjoc! J >j Dcb> 4l\ 4j\ 

>J 4DI 4n>j3 ,41uj 4jIo 32O 0 jjqC 3 vjviszJI <Ujj JpJ dJjjjJI o° <UC 4DI kS^j JjJ 

OIIoj I^JcsJ qjo iS>>j ol±> 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/939351439420998/ 

www.fb.com/notes/939498379406304 

4078. BIOGRAFI DAN SEJARAH IMAM GHOZALI 

PERTANYAAN : 

Assalamu'alaikum. Mohon share Biografi dan sejarah imam ghozali, terimakasih [jlkuiJ ^j}\] 

JAWABAN : 

> Santrialit 

Wa'alaikum salam. Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al Ghazali ath-Thusi asy-Syafi'i (lahir 
di Thus; 1058 / 450 H - meninggal di Thus; 1111/14 Jumadil Akhir 505 H; umur 52-53 tahun) 
Adalah seorang filosof dan teolog muslim Persia, yang dikenal sebagai Algazel di dunia Barat 
abad Pertengahan, la berkuniah Abu Hamid karena salah seorang anaknya bernama Hamid. 
Gelar beliau al-Ghazali ath-Thusi berkaitan dengan ayahnya yang bekerja sebagai pemintal bulu 
kambing dan tempat kelahirannya yaitu Ghazalah di Bandar Thus, Khurasan, Persia (Iran). 

Sedangkan gelar asy-Syafi'i menunjukkan bahwa dia bermazhab Syafi'i. la berasal dari keluarga 
yang miskin. Ayahnya mempunyai cita-cita yang tinggi yaitu ingin anaknya menjadi orang alim dan 
saleh. Imam Al-Ghazali adalah seorang ulama, ahli pikir, ahli filsafat Islam yang terkemuka yang 
banyak memberi sumbangan bagi perkembangan kemajuan manusia, la pernah memegang 
jawatan sebagai Naib Kanselor di Madrasah Nizhamiyah, pusat pengajian tinggi di Baghdad. 
Imam Al-Ghazali meninggal dunia pada 14 Jumadil Akhir tahun 505 Hijriah bersamaan dengan 
tahun 1111 Masehi di Thus. Jenazahnya dikebumikan di tempat kelahirannya. 

- Al bidayah wa al nihayah : 
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(2ob> 3 jI) jJI js\ 

4jj20 jJj 4jjudLi) VJWJ 3 J 0 J I ,QJ^JI QJj , pX*j)ll J^joba. 3 jI jjJIjiJI 2 o>l yi 2 &>.o yj 2000 2 ooo 3 S) 

iSljJI ijjoiJj (jJIjiJI) 4J JLqj 3 ,J_>all 4cb*23 jJj 4jjujjj qoJ iSljJI 2 j 22 djj (jJIjiJI) pjudb «_9_>S2 j - (^ 3 ^ 

J)j 2*23 jJ| Jxool 4 jiLj 3 ‘b 2 $a 9 , 0*^1 JIjj 3^3 0^Jl3 1J33J . ^3^3 iS_b 00 (4JI3C) jJ| «buaij ^oJ 

4 ii 9 u-jj^3 (j3jLojj) jJj jSLj i-jui L0J3 .pisdl ^jJj Iabajl 9 ,pkJb 62L1JI ^jJb laS>bj 9 493 * 23 jjoJI ya «U 
_S> 478 4 iuj JV33J <\1 lojX> Jjj pb (qjjo__pJI ploj) v-joJjoJI ^3^11 <Ull 2aC yj dUoJI 2uC jdc <Ufi 9 bJI, 
4 hc 2I2&J yS 4 jjoUojJI 4 **jj 2 oJI biji loid , Loj 4 ao pllib JJoJI plku jJj3JI 2*239 D2L**jI 0(33 2aj3 
juljlaJI i_jl£ gJlbj ,LojjoO L*jj2 4 &**jJflJI 4 **jIj 2 jJj i_ 9 j* 22 jb , 4 jL*J 4 >l* 23 aJ 4 a**jb Oj^i JLi 9 , 1 $j 9 L*jj2o 
o 9 l$j) i_jb£ D2aj JJl pii ,pbJI 2>lx=sJl3 dvolaJI dcsjJI pjj]\ <U93 , ( 4 a**jXyi 2 * 23 lsLo) 4 jL£ LAII3 Llu*j ^3 
Jjjj 3 (jujuj^iJI Jjjiszj 4 jJ si> I20 <&o£jjj oaJj 2x93 j^jabioll c UlxS>I_>j 3 plaJI 4 qj 9 y 3 4^3X0 <-S2xjI 433 ( 4 a**jXJI 
33JI 2*2393 udOjjiLiJI yS 202J 03^1 4 ic ob3 2l2aj qo 3_p> _ 3 > 488 plc y 3 $ .JloJI j 3 23 >jj 3 2J3JI3 JibX, 
02o 4 jj 2 j£**j)!I y3 pl 9 b j* 23 jo 2*239 pj udj^iall Cjuj ijJj JaiLil pli 02o ,32402 yS pliib pliJI ijJj 4 > 3 j g>j LoJi, 

jjol oja^db lJLj3j jjjo^ILi (^Ijjoli £laI>}U i_j_>aoJI 2X jdj >>Jl y 3 yio£>J\ 1530 qIS «lij JI2J3 
vjv -9 JaLil3 (^310) «11^3 jJ| 2la9 , (_fi> 500 :o) jjo^II 6(93 °s\j qjj> dJ2 qC g>j 4 j| jjC ,qjJqjIjjqJI 
(jj> 3JI) 3 (bjjuuJI) 3 (ixjjuJ3JI) (qj 2JI p3ic sb>|) v-jL£ ^liiaJI *sS l 3 -Lq 3 ,o3i3 02C &S ljuIII <_ 9 jJ b , 
4 iujJaJI jvi l3u*^ 3 (Jb=»uijjoJI3 J32SJ0JI) i_jbi$ J22JI pic l3j* 223 (^iuOj^jjoJI) i_jbi$ «laoJI J3*^I L3i*^3 

‘-SJb (uJ^I 4 iijib») 3 (JXaII \jd 2iijjoJI) 3 (pJaJI jbao) 3 ( 4 iuj^lttJI o 9 l^j) 0^3 ( 4 iud^liJI 2*^oliio) v_jlji$ 
512 :Cj) 4 JJli j^JoJjujjoJI jujjliaJI clcjJiJI JjLaaj 2$2jJ3 p>fjlc 2jj ^3 («UibUI ^ 1 * 229 ) cUjJobJI jJc 2jJI \s 3 
JJoj pJ3 ,ljL>I 3 j 3jLuiiJ 4 jjoUojJI 4 **jj 2 oJI jvi ^^2011 ^2 pii . (iSj^biLjoJI) ljIj^ ^udli i_ 93 jacJl 3 (_ 3 > 
6.J33 > 0 jl3^ s?^ pJaJLi QjJaLijoJJ 4 «jj 2 j 03 4 j 93 * 22 JU (oliibi) b&o 22SJI3 jJ| 2lc qI CjJ L03 ,I^j 9 «Uol 9 | 
i 52 Lq> jtyh ,jo jjjjC &jIjJI &3 q! 93 —iOjJI Jfi>l 4 *jjJL>o 3 ji>}\ JLocI jJb 

J*r>3 .(jjj3Jqj q923 4 iud qjjujol>3 Ljjq> O0I2 _>pJI jJ| 63C2JI3 pilalJ^ pJaJb ^luio 0L0 22 j _fi> 505 4 luj 
juLoJ^ll >-93 jujJjAJI «ulj JL03 Lo jJj cUajuuittJI <bLdlj2 qjo jJIjaJI (ojb kant) yjujJ JiaJI jl islj 2ii9 ,2aj Loj9 
3 g 3 v_jJiiJI jJ| £,3 ^jJI o° ^ ,0~)LaaoJI gjo> qC clbaJI liilS ^3 i-JLkoJI £jjo>j 4 bL>)!b ^iLoo 
4 j 93*22JI «LobjJb obbaJLi udoilll 4 jsugj 2cj 2JJ23 jiAiSJb 33llb 4 igJ)!l ^libJI vllj2j qI gjbj'juuj iSill 
4jil3b>o qo jbc3 .bJaJI 4 iuibJI jJ| J*^dj jvSJ 0J2JI3 ^311 JiiaJb pJaJI qI J3I2» JJbj 3^3 
pJall gjJuo - qj 2JI p3lc cL>| <b[£> ^3 cl> loS - 4 j 3 JiaJI 2 >oj «U 19 Qj2Jb ijo»3iJ JiaJb pJaJI £,Lcil>| 
sL>| <bbi^ 6 slj 3 jbl 293 .yjujOuiJI J32II3 6>xiJI qo 6_>ouJI i 5 _>>jo <ba i 5 _p j pJaJI ^b ,«LjLdb <^11003 
cl^iiaJI olcjJ «bbi^ ^3 3*23 3 29 jJIjaJI qI JJ2 ,Qjkul_>oJI 2ic v_j* 23 all ^yo 4^30 ojaoJI 2^ ^3^- 

cLoJail pfi>2**i>3 42 j 3 J\ ij^boJI jvic J 3 * 23 >JI ^3 p^aoJo3 L02JI p^* 23_>>3 cU^iiaJI3 f4pbJj2 ^3 
3^) Lcub JblaJI 3JjJb bp»Lo 23aJ 4 j3jj2 41 qo 3I l 3 _>>JI£ 43 y> jJI jail jbu ^3 pJaJI pJ3 ,2la>jJb 
l3**j3j jJc q11qJ**jJI jJb 03J0I Ijlj 9 cl^iiaJI 2 ijl 9 (jJlaJ 401 jJ| ^>bbJI 4 jj33 jjuJI 0X233 wbc) 
j3 jj 0 I jvajjbJI q 1^3 jV jjbuljjoJI 4J33 cLxil gjjoc^ (j 3 jJIjall i_ju S> jl>>b jwiiij _fi> 503 4L*j ojiLib yj 

4 J 39 4io d..ioi LoC 4 j 9 jjaj j 0 ■'■ 1 4J .OJJ 03 J qj iS2^joJI 6_j3j 4io CjiijjJ (3 < Q j./Vi'l l |jJc < i j6nl | 

Jjaoj i 52 a^*j 3 jJ_jJ 153.fi> o£jJ 

JjjjO J3I 3 j_3w3j jJ| 02—C3 
02_^9 X^jo jl3_*ij^!l 02L3 
JjjLi J2u3j i53_gj (j-o JjLio 
2 >l p_J 9 Uij 92 J_C p_$J oJj_C 
jJj-ao Oj-**jS 3 b>L**jj jJj—aJ 


> Muhib Salaf Soleh 

Sebagian keistimewaan imam ghozali dan kitab kitabnya. Beliau adalah mujadid agama pada 
abad ke 5 dan ini telah di sepakati oleh para ulama. Perbedaan antara ulama dunia dan ulama 
akhirat adalah kepada kecintaannya pada imam gozali, maka barang siapa yang mencintainya 
maka dia termasuk ulama akhirat dan barang siapa membenci beliau maka dia termasuk ulama 
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dunia. 

Seandainya Allah mengutus lagi seorang nabi setelah rasulullah maka Allah akan mengutus imam 
ghozali menjadi seorang nabi dan akan Allah jadikan mu'jizatnya pada kitab kitab nya, akan tetapi 
ini mustahil. 

Al imam al qutb abui hasan asy syadzili berkata : Barang siapa yang mempunyai hajat pada allah 
maka hendaklah dia bertawasul dg imam ghozali. 

Al imam al qutub al habib abdullah al idrus Berkata : telah bersepakat para ulama arifin 
bahwasanya tidak ada sesuatu apapun yg lebih bermanfaat untuk hati dan lebih bisa 
mendekatkan kepada keridoan allah , 

Dari mengikuti imam ghozali dan mencintai kitab kitabnya. Beliau juga berkata : Seandainya allah 
bangkitkan orang orang yg telah meninggal maka mereka benar benar akan berwasiat kepada 
orang yg hidup atas apa yg ada di kitab ihya al imam ghozali. 


11 A LS 3 JI £t$JjoJI. 
jjJjujJI 4 jujjoI>JI ALoJI ujjIj jJb oAU ^>oJI Ail Jaili J 3. 

1 R* yjO 6jll>ioJI ijl3ftJI. 

3$S ‘Loajj qo 3 sLolc yo AeJ y& jJIjill tjp^fl 3 luJI cLolc qjj j^aJI ! Jls 

cLjJI cLoic . 

11 A ^S 3 *jJ I ^Q.joJI. 

<bj$ p 9 4 j_)>3jo OjISj 3 (jJIjill p\ol\ osul pLu 3 4 j 1 c «UJl Liuj ±zj Lu «UJl Cj&j 3J : Jls 

jjL> jjC 3 JJi jL> 3J tSl. 

p Lo)IIj Jjuj3jJ9 4DI pJj 4 J CjjIS yo 4 jL>*z3 ^! J3SL! 4 ic 4DI jwbj jJiLiJI v >ua>JI 3J £uiJI 3 

<UC 4DI jJIjaJI. 

3 i_Jall gaji cjui ^1 Ail jdc «UJLj ojijlszJI sloJ&JI gcpl ! «Ij 4 DI gaj U Jd3j.ipJI 4 DI :uC <_jJaall £uiJI Jls 

AuS Apo 3 jJIjiJI Aajlio yo «UJl Loj pJj lj^I. 

R Y ^ AmaJI £_>Aj. 

3 .sLo)!l ^3 Lqj ^!j clcOlI 13*^53! LoJ ju3nJI «UJl Ljaj 3J : U jj3j^jaJI jS j jul AjJl :uC v-JoaJI bijjuj Jls 

JblAlll. 

ARTIKEL TERKAIT BIOGRAFI IMAM GHOZALI: 

1178. KITAB-KITAB KARANGAN IMAM AL-GHOZALI 
3432. ARTI NAMA AL GHAZALI 
WallohuA'lam [Rzj 

LINKASAL 

www.fb.com/groups/piss.ktb/940659405956868/ 
www.fb.com/notes/941 169049239237 

4096. KISAH RATU BILQIS ISTRI NABI SULAIMAN AS 

PERTANYAAN: 

> Thukang Mhacul 

AssalaamuAlaikum. Izin bertanya lagi, Ratu Bilqis itu Manusia apa Jin ? lalu kapan wafat nya ? jika 
ada sumber rujukan nya dari kitab apa? 

JAWABAN 
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> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam, Ratu Bilqis bisa dikatakan setengah jin dan setengah manusia, karena salah 
seorang orang tuanya adalah jin, yaitu ibunya. Lihat Kitab Durrul Mantsur, Tafsiran Surat An-Naml 
ayat 23 

" ! 401 J_ 9 jujj Jls :Jls jul pC P 1 I 3 4 j 32 jjo P 1 I 3 lokali jv9 gcJI 3 J 3 jj pil £_>>l 

plS udjjiiJj 1S3J " . 

<Ui> Lgjof Cu& Luj 4 jj>Lo :Jls 2 iB>L>jo pC jiujoJI pl 3 OjjuJj jul pl ^>>13 . 
«LoaJj l$J Jlaj i p>JI po bljjol uuojiiJj J CulS : Jls pubb» p ploic pC pl 3 iSiuopJI p>Axll I 3 

pLaua Cuj . 

- Kitab Ahkamul Qur'an Li Ibnil Arobi 3/1444 : 

P 32 cxLoJI jjo! liB >3 . I^Jjo pjajjl juj L^jo^ i Luj <&Lo Cuj uujilj : LijloJc Jls 

p 3 jilS cLli gS ^3 < g 3 ^Jj ^3 03^1 p>JI pj : p 3 J 32 J 3 ■ 

jJiaJI jl 3 >JI JudI jdc luiu ^3 t Ojoaj 3 1$j 9 ^liij pjs . }iiic jjL> pxll go p^>lSj 3 ctpwo «JJi 

Kisahnya: Ayah bilqis adalah seorang raja besar dan dia tidak mau menikah dengan orang yaman, 
kemudian dia menikah dengan jin yang bernama Roihanah binti Sakan, kemudian dari 
perkawinannya lahirlah seorang perempuan yang bernama Talqomah yaitu Bilqis. Ada riwayat 
hadits nabi bahwa salah seorang ortunya bilqis adalah jin, tapi hadis ini dhoif. Wallohu Alam (Rz) 

- Kitab Al Bidayah Wan Nihayah, Juz 2 tentang kisah sulaiman ma'a dawud 'alaihimas salaam 

IfljOuJ 1 pxll po oIjjoIj £3jJ ^j ! JLqj 9 1 pojJI Jifcl po ^ 3 Jjj pl juL pl^3 i CI3JJ0JI pl^l po tfipl pl^3 
iifljud po (julaill 1S3J 2x93 ■ l$J JI2J3 1 l^ujji ‘ &lpoJI toBi ‘d 0^33 1 pSuuuJI Cuj 4 jL>j_; 
2^1 pl^ ■ Jls 4 jI jujJI pC 1 bjjpfii ijul pC 1 vJjq.j pj jjbjjj pC [(jojjl pj p»<QjJI pC itbljS pC pjjujj pj 

i_92*r> 02 lLuj ^33 1 i_u_>C Cu:x> I 2 SJ 3 . " uujIIj 1 S 3 J 

LINKASAL 

www.fb.com/groups/piss.ktb/941 717425851066/ 
www.fb.com/notes/9424204091 14101 

4108. ISTERI DAN KETURUNAN NABI YUSUF 
'ALAIHISSALAAM 

PERTANYAAN : 

> Kecapi Warung Araq 

Assalamu'alaikum. Saya mau bertanya tentang riwayat, Apakah nabi Yusuf AS menikah dan 
mempunyai keturunan ? 

JAWABAN : 

> Wong Gendeng 

Waalaikum Salam Wr Wb. Nabi Yusuf punya keturunan dari Istri pertama Yang bernama Assinath 

pj|jS |3 jujjjjo 

Manassa dan Afrayim 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam. Nabi yusuf menikah dengan Ro'il/zulaikho, mempunyai dua anak yang 
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bernama ifroim dan mansya.lfroim mempunyai putra bernama Nun, dan Nun punya putra Yusa' 
temannya Nabi Musa. Sedangkan mansya mempunyai putra bernama musa, sebelum musa bin 
imron. Wallohu Alam (Rz) 

- Kitab Al-Kamil Fi al-Tarikh (1/131) 

? Loo Ijj> (juojJI : Jls 1 $j LoJs i O-Wj iiljjol J^clj i_iuj_ 9 J qLjJI «Jiall o! 

lo£ Cu^3 cLjjJI juL 'i q!^3 Lj2>3 JUjo 4 JjjQ 2 > cLjjuo> bi_>ol Oj£ (juj9 jujoJj JjjJwaJI 1 $jI : cJlii9 

LjjjQ 3 pjjl_>9l 0 AI 3 <ll O. 1 I 39 1 I jSj ta>i >33 . jujjij jujjJiS vlbjua3> jA «UJl 

' Jls J jJI 

qj ju*j3jo JjS 1 juJJ30 ijujjioJ J33 i juJJ30 ju 9 03^3 i 03J J39 1 juiiio3 pjjl_> 9 | i_Auj3j J33 

J39 jA i_j3jI bl_>ol d J33 1 jjuOzUI ju*j3n^jl blj3lJI Jftl pC 1 qIjjoC . 


Baca Artikel Terkait: 

2963. CUCU NABI YUSUF YANG MENIKAH DENGAN SEORANG NABI 
LINKASAL 

www.fb.com/groups/piss.ktb/941 904642499011/ 
www.fb.com/notes/943721 348984007 

4122. KISAH UZAIR YANG TERTIDUR SELAMA 100 TAHUN 

PERTANYAAN : 

> Masruroh Fatkholla 

Awalamu'alsikum lAiarahmatullahi v\iabarakatuhu. Kisah Uzair yang Tertidur Selama 100 Tahun 
"Bukti Kekuasaan Allah". Para kyai Almukarrom, benarkah kisah ini ? Mohon sundulin kisah 
lengkapnya. Jazakumullah khairan. 

JAWABAN : 

> Rizalullah Santrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Dalam Surat Al Baqarah Ayat 259 Allah berfirman : 

( 4j&j pj plc 4jLo <Ull cU lols LflJ 3 jo iaj 401 oifi> jul Jl9 jJb ^3 4jj 9 jJb jn iSiJIS 3 ! 
jJ| jJcul3 4 iujju diiljji3 JloUdo Jj jJculi plc 4jLo CmJ JLi JA p^ 3 ! I 03 J OjjJ Jl 9 OjjJ ^ Jls 
jdc 4JI J pic-l Jls «U qjjj L 0 J 9 LocsJ Isj3jujSj pj lajjiiii i_9j£ ptkaJI ^jJj Joj\$ ^bU 4 jI djlc» 

jj^3 sjOu ( 259 ) 

Artinya : Atau apakah (kamu tidak memperhatikan) orang yang melalui suatu negeri yang 
(temboknya) telah roboh menutupi atapnya. Dia berkata: "Bagaimana Allah menghidupkan 
kembali negeri ini setelah hancur?" Maka Allah mematikan orang itu seratus tahun, kemudian 
menghidupkannya kembali. Allah bertanya: "Berapakah lamanya kamu tinggal di sini?" la 
menjawab: "Saya tinggal di sini sehari atau setengah hari." Allah berfirman: "Sebenarnya kamu 
telah tinggal di sini seratus tahun lamanya; lihatlah kepada makanan dan minumanmu yang belum 
lagi beubah; dan lihatlah kepada keledai kamu (yang telah menjadi tulang belulang); Kami akan 
menjadikan kamu tanda kekuasaan Kami bagi manusia; dan lihatlah kepada tulang belulang 
keledai itu, kemudian Kami menyusunnya kembali, kemudian Kami membalutnya dengan daging." 
Maka tatkala telah nyata kepadanya (bagaimana Allah menghidupkan yang telah mati) diapun 
berkata: "Saya yakin bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu." 

Keterangan Dalam Tafsir Ibnu Katsir 
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Berhubungan dengan ayat sebelumnya 258, maka ayat 259, menurut Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari 'Ali bin Abi Thalib, ia berkata : "la adalah Uzair". Pendapat ini juga diriwayatkan 
oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim, dari Ibnu Abbas, al-Hasan, Oatadah, as-Suddi, dan Sulaiman 
bin Buraidah. Pendapat inilah yang mahsyur. Dan negeri yang dimaksud adalah BAITUL MAQDIS. 
la melintasi negeri itu setelah dihancurkan dan dibunuh penduduknya oleh Raja Bukhtanashar. 


Kalimat: 

^3" 

Yang temboknya roboh menutupi atapnya", maksudnya tidak ada seorang pun di sana. 


Sedangkan firman Allah Ta'ala : 


1^3^ ijvic 

"Yang temboknya telah roboh menutupi atapnya artinya bangunan itu sudah runtuh dan 
temboknya telah roboh ke lantainya. Maka orang itu berdiri seraya berfikir tentang kejadian yang 
menimpa negeri itu beserta penduduknya, padahal sebelumnya negeri itu dipenuhi oleh 
bangunan-bangunan yang megah. 


la pun berkata: 


tgJ3jo Saj 4JJl jol 


"Bagaimana Allah menghidupkan kembali negeri ini setelah hancur?", perkataan itu ia ucapkan 
setelah menyaksikan kerusakan dan kehancuran perkataan yang sangat parah serta tidak 
mungkin bisa kembali ramai seperti sediakala. 


Maka Allah Ta'ala berfirman : 

4iaj p plc Aid 4JJi 4jloll 

Maka Allah mematikan orang itu seratus tahun, kemudian menghidupkannya kembali.", Allah 
berfirman "Aku membangun kembali negeri itu setelah 70 tahun berlalu dari kematiannya, 
penduduknya berkumpul kembali dan Bani Israel telah kembali ke negeri tersebut. , ketika Allah 
membangkitkannya dari kematian. 


Yang pertama kali dihidupkan Allah adalah kedua matanya, sehingga ia dapat melihat ciptaan 
Allah, bagaimana Dia menghidupkan kembali badannya, maka setelah ia hidup sempurna, Allah 
melalui Malaikat Nya bertanya : 

Kalimah: 

"p3J 3I I03J oij Jl^ CjIjJ 

Artinya : "Berapa lama kamu tinggal disini ?" la menjawab: "Saya tinggal di sini sehari atau 
setengah hari." , yang demikian itu disebabkan kematiannya terjadi pada permulaan siang hari, 
kemudian ALIah Ta'ala membangkitkannya setelah seratus tahun pada akhir siang hari. Ketika ia 
melihat matahari masih bersinar, ia menyangka itu adalah matahari yang sama pada hari 
kematiannya., sehingga ia mengatakan "atau setengah hari". 


Allah berfirman: 

ALjJJ jLl vilolab jJj jJajli plc Ajd oiil Jj Jl9 

"Sebenarnya kamu telah tinggal di sini seratus tahun lamanya; lihatlah kepada makanan dan 
minumanmu yang belum lagi berubah 

dljLo^ jJj jJcUI3 

dan lihatlah kepada keledai kamu (yang telah menjadi tulang belulang); , maksudnya bagaimana 
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Allah Ta'ala menghidupkan sedang engkau memperhatikan. 

Kalimat: 

"u-GJJ 'cul lilaidi^'' 

Artinya: "Kami akan menjadikanmu tanda kekuasaan Kami bagi manusia. Maksudnya adalah 
sebagai dalil yang menunjukkan adanya hari akhir. 

Kalimat: 

"lajjijLi i_9j£ plkaJI jJj 

Artinya : Dan lihatlah kepada tulang belulang keledai itu, kemudian Kami menyusunnya kembali", 
artinya Allah mengangkat nya lalu menyusunnya satu persatu dengan yang lainnya. Dalam 
kitabnya al-Mustadrak , al Hakim meriwayatkan dari Kharijah bin Zaid bin Tsabit, dari ayahnya 
bahwa Rasulullah Muhammad salallahu' alaihiwassalam pernah membaca ayat 

<-Sl£ 

membacanya dengan huruf "dza" kemudian ia mengatakan "Hadits tersebut berisnad shahih", 
akan tetapi tidak diriwayatkan Imam Bukhari dan Muslim. 

Kalimat: 

"LoiJ Is wjlKi p" 

Artinya : "kemudian Kami membalutnya dengan daging." As-suddi dan ulama lainnya 
mengatakan'bahwa tulang belulang keledai orang itu berserakan di sekitarnya , baik di sebelah 
kanan maupun di sebelah kirinya. Kemudian ia memperhatikan tulang-tulang itu yang tampak jelas 
karena putihnya. Selanjutnya Allah Ta'ala mengirimkan angin untuk mengumpulkan kembali tulang 
dari segala tempat. Lalu Allah menyusunnya setiap tulang menjadi seekor keledai yang berdiri 
dengan tulang tanpa daging. Selanjutnya ALIah Ta'ala membungkusnya dengan daging, urat, 
pembuluh darah dan kulit. Kemudian Allah mengutus malaikat untuk meniupkan ruh melalui kedua 
lubang hidung kedelai. Dan dengan izin Allah Azza Wajjala keledai itu bersuara. Semua peristiwa 
itu disaksikan oleh Uzair. 

Kalimat: 

jdc 4JJl J Jll" 

Artinya la berkata "AKu yakin bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu"artinya aku benar- 
benar mengetahui hal itu, aku telah menyaksikannya dengan kedua mataku. Dan aku adalah 
orang yang mengetahui hal itu daripada orang - orang lain se-zamanku. Wallohu A'lam (Rz) 

- Tafsir Ibnu Katsir: 

( 4 jia j pj plc 4 jIo 4 JJI «ttlob 4 jl oifi> jus j jul Jl 9 jJc. ^3 4 jj 9 jJb jjo 3I 

jJj jiisjl3 4 iujju pJ ^JLolsdo jJj jJojli plc 4 jlo CmJ JLi Jls p3J 3I I03J OjjJ Jls CjjjJ p£ Jls 

jdc «UJI 0 I picl Jl 9 qjjj lold locJ lSJ3jualj pj La>>duJ l_ 9 j£ ptloaJI jJj __>kxjI3 gjjbJU 4 jI JlspjJ3 djloo 

cjui ( 259 )) 

Jio ojIj Jfi): 4J39 639 ys3 3^3 ([ JJjoJI 4 JJl obi 0 I ] <bj pjBjIjjj iSiJI ijJj jj pjl): jJl&j 4J39 pisu 
( L^j3_>C jJb ^3 4 jj 9 jJr: ja iSillS 3I ) : <utc 1^3 ? <bj pj&ljjj <-SSJI 

(3^ JJ>J (jjjbj jul pil - 1 1 3 \y pI.c. pjl^ jul (3JI i 53 j 9 V 3^ ^loJI lo^) j \9 13^-b^I 
jjjC. 3^) : Jls 4jl jul qj jJb tjC v_j s& y <U>b jlxujJ jul . 

1S.WII3 6iLi93 v >*oJl3 (jjjLiC ^jI pjb> jul ^I3 ojI o&>3 ■ 4 **^ <U>b & l 3 j 3 

j3^i jJI 3S) J3cJI iSifi>3 o^jjj qIoJjuj3 . 

^ 'i ; jl^-jjj y ^q>jo JI9 . biil> qj LojI 3S): jjjoc qj y «UJl ijcj ^ulo ^ mfi>3 JI93 
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pXJI 4 jJc p*J 3^3 : Jls 4 jl «Iujo gj . 
JLo 9 jioo pC gjl i jbJI Jibl go iSjbJI iSjLjjJI g glojLj Osauuj : Jls gjl Lu:» : pjb> gjl gjl JL93 
! gj iftbsjo JL93 . Ij3j g JjSj» ! <touJ 4 iaj pii plc 4 jIo «UJl «Ulol iSill g] : J3flj pLJI Jfi>l go }l»j Ciapjuj 

[ 688 !(j ^3 ] . Jjljjujj (juj go J >j jjfi) ! jj> 

[ Qjj J iiC3 4 jIo gujJI g° g'! 0^3 1 JUiS 3fi>3 <UJl 4 jsj 3 ', 4 iud gjajjl gl 33)3 0L0 4 jl jjC J&3 

giaj 4 j 1 pj^JI lab i 9 gI jjjS gbsjji 4 jyl gl3 ^3 bli b»H o^3 ga^j «Lul gl §Jj3 i 4 Luj 

LoC jJc i_jij bijjij 4 jl iSjj jj^l 3^3 4 jjI gl 4 JjS gx >3 «UjI Jj 3 go v_jLu ^Jj ^3^13 : slja^iJI 
g3ajjl <UjI jjqC3 jj&jS jja*zoJI gcjjoj loS p3iu 639 J*zo 3 ^3 J» 4 jj^I L03 ja^l (jJjJ^ sb^uj 41 pJ 3 

jjC QJgjudLi gjjLII (JvS 4 jjl g^3 ^Jjol 

isi ( g3>3 ) . l$lfi>l Jj 33 IJ Jujxi i_yj»J ia j 1$jJc jjo gjjiaoJI Ojj L@j 1 j^jJjoWs '. 4 jj£JI I0I3 : 

Lj3>3 z\$> <S$>j jNI 03> : ^39 go i»l L@_fS (jjjjJ . 

iaj 4 jJ| ISJjjoI Jl LojS 1JS3S < l$iLo jC jJc l$jlji»3 l^iud 4 ksLd : isi ( 1 $Cj3jC jJc ) : 4J393 
i3aJI gC lfi>iaj3 1 $jIj» 6^3 l&j3Ji go islj LoJ JJi3 ( 1 $j3jo iaj <UJl oia jspj jul ) ! JI93 «iojibaJI OjLoaJI 
4 iuj gjajjuj jwio iaj OiLJI OjjqC 3 ! Jls ( 4 jsij pii plc «Ulo c UJl eulotd ) ! jJlaj «UJl Jl 9 . «uic CulS Lo jJ| 
«UJl Lp»l cjui J3I ^30 iaj J>3 _>c <UJl «Uaj loid . l^jJj Jjjljjudj 3L ca>ljJ3 lfi>3j£Lj Jobj3 4J30 qo 
) : jjjoJI 4 JoujI 3 j ls! «U 4 jI Jl 9 Lj3juj Jalujl loid ? ^ij iju>J v- 9 j^ ^ 4 Jl jJ| lo^j jJoijJ c Uy c 4^9 
udajOuiJI islj I0J3 i jlflJ _>>I jvS «UJl ^Uaj pLi jlgjJI J3I olo 4 jl dJi3 : ^Is ( ^ u-caj 3I I03J OjljJ Jl 3 CmJ 
( OIujjj fJ dolab jJ| jbul 3 plc 4 jId CjujJ JLj Jls ^ u-caj 3I ) : Jla 9 p 3jJI JJi (jjjOjJj I^jI gJo «USli 

^3 JL>iujl jjA^oaJI 1 cjui <\sa jj aL J Oiii 9 lo^ 0 i >39 jj^qC3 qjj3 i_uC LojS ^lao <\j\ '. JJi3 
dla>iJ3 ) jJojj CJL1I3 J>3 j£. 4 Jl ^Upj v_ 9 j£ : isl ( JjIol> jJ| jibJ3 ) ^asij v_uaJI ^3 ^jjI 

u-oaj jdc Ifr^iaj ^jji 9 lfla 9 jJ : isi ( l&jjiijJ v_ 9 j^ plibaJI jJ| _jiaJI3 ) ilaall Xi-b> ■ ( u-jUJ ^jI ■ 

Cub \ji iuj ^>jl> [jC- gjl ^ Jjicloudl pjai gjl qj g 9 b OJi> go 4 $jiL *jjo gS p^bJI i^3j i93 

ol>jij J3 iLuj)!l : Jls pii iSl jJb ( Iftjj^-u i_9j£ ) : IjS Jjuj 3 «ulc «UJl c UJl 0 I ! «lul gC 


(lo>J la>3jujSj g ) i&bo «ills l^Lpo : s\ (lajjidi): cSj33 . 

l>jj «UJl tiajS I^oLj go ^3!) g 3>3 1 $jJJ jibuS IjLoj3 Ljjoj ^32» Ojlo> plioC oSjiJ : OjjC 3 iSiuJI JIS3 
P>J pllac go loJls ljla> jLd jOb» 4a~o30 jvS pkc J^ o^j pii < «JbsooJI vilJj go §*t>3jo J^ go IgjacpS 

«UJl gib <&> ! v 3gJS jlooJI iSjiJuo jvS giiS blo 4 lJl Oaj3 < lii>3 lS3jli3 L^oC-j Iq>J «UJl laLa^ pj l^jJr: 
isl ( Jji9 J£ jyic 4 jI gl plcl Jls ) lifi) «U gui LoJ Jii iJa 9 < jJjall go iSIjjOJ <lK JJi3 J>3 _>C ! 
pJalb d jjo! cul jJc " plcl Jls " : gSj^l ljS3 1 JUij juloj Jfiil pJcI bis bbc 4 jjIj i93 ljxg_i pJlc bl . 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/943725725650236/ 

www.fb.com/notes/944670405555768 

4147. SAHABAT NABI SAW YANG MENDAPAT GELAR 
SAYYIDU SYUHADA 

PERTANYAAN : 

> Hasan Efendi 

Assalamu'alaikum. Kenapa paman nabi Muhammad saw, Hamzah bin Abdul Mutholib rodhiyallohu 
'anhuma dijuluki sayyidussuhada ? 

JAWABAN : 

> Muhib Salaf Soleh 
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Wa'alaikum salam. Karena Rasulullah sendirilah yang memberikan laqob tersebut 

Ojjoo cl v .,ll ^ jjyj Jls pJjuj^ 4 j1c <UJl .jvLo vjvjjJI <UJl djiJLujjoJI ^bJI i53j 

picl 4DI 3 .49jJo fcyoAaj Qjud> Ojii>Jl 3 " ujILoJI JuC 

> Mas Hamzah 

Idem dengan kang muhib, Itu adalah julukan yang diberikan oleh rasululloh shollallohu alaihi 
wasallam. Wallohu Alam 

- Kitab Fathul Bary 

4 J 39 : ( Ji9 6 _)j 0 l> liC. mlkuoJI \S^ij c UJl 4iC ) li£ _p • " i_jLi Jj9 OJjoo " iaa9 • (jvjLudil^ " 

Jl9 OJjoo ijjuj clieJI " 1^3 -lottlll ^ Cjuj yS& Oj.i> £,35 >0 4>>>l jvjIjJikiJI \jD JjjjJo gj*^ll \jJ 4jLu \j& 

jdc JI 9 : 11 Jls J 3 JUJJ (UJI - 4DI <ulc p-Lj 3 -: iluj cl^JI 6 jjol> qj :uc v_j1LqJI . 

Baca juga dokument 4148. PEMBUNUH SAYIDINA HAMZAH BIN ABDUL MUTHOLIB R.A 
LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/946303838725758/ 

4148. INILAH PEMAKAN HATI SAYIDINA HAMZAH BIN 
ABDUL MUTHOLIB 

PERTANYAAN : 

> Masruroh Fatkholla 

Assalamu'alaikum. Siapakah nama wanita yang memakan hati sayyidina Hamzah pada perang 
uhud ? Jazaakumullah khairon yai atas jawabannya 

JAWABAN : 

> Santrialit 

Wa'alaikum salam. Dia adalah Hindun binti utbah. Ibnu Atsir berkata dalam kitab ‘Usud al 
Ghabah”, Dalam perang Uhud, Hamzah berhasil membunuh 31 orang kafir Ouraisy, sampai pada 
suatu saat dia tergelincir sehingga ia terjatuh kebelakang dan tersingkaplah baju besinya, dan 
pada saat itu ia langsung ditombak dan dirobek perutnya . lalu hatinya dikeluarkan oleh Hindun 
kemudian dikunyahnya hati Hamzah tetapi tidak tertelan dan segera dimuntahkannya. 

Ketika Rasulullah melihat keadaan tubuh pamannya Hamzah bin Abdul Muthalib, Dia sangat 
marah dan Allah menurunkan firmannya ,” Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah 
dengan balasan yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. Akan tetapi jika kamu 
bersabar, sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang sabar. (Qs; an Nahl 126) 
Diriwayatkan oleh Ibnu lshaq di dalam kitab,” Sirah Ibnu lshaq” dari Abdurahman bin Auf bahwa 
Ummayyah bin Khalaf berkata kepadanya, "Siapakah salah seorang pasukan kalian yang dadanya 
dihias dengan bulu bulu itu?", aku menjawab “Dia adalah Hamzah bin Abdul Muthalib”. Lalu 
Umayyah dberkata Dialah yang membuat kekalahan kepada kami”. Wallohu Alam 
http://id.wikipedia.org/wiki/Hamzah_bin_Abdul-Muththalib 

- Usdul ghobah Ibni atsir: 

lldij qjj^j3 ISl>I3 Jbiaj J Jhs Jj 3 q1^3 i J 13^1 l 3 lqjJI OjjujJI ^ 1 $j Jjio9 , ISl>I ^i3 , 

4ba9 i 4jL> <tol Cjjl ^3 i J 3 J 011 II 4aksio ^jI L jJj pifi> ! djjoo «U Jl9 , ^Luu : p^Jjo. 
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OjjC jiic ij JJi£ 3S LolLu 9 i 6jjq> 3fi) 3 uJ iSl : Jjls JLa 9 i QJfiJjudLi ifojj JjIoj 6_)jOl> : JjlSlJ ^jI Jb 

<\bs 3 ^j_pj i pakuo (jj jjjl> ^3x3 i juic»9 49 jj 9 1 ^uku qC £_pJI 1 0_>j6 ijJc L@Jx> §93. 

03^jj 3 o^jjijjoJI go oLl q 19 i jjoLc jul qj 4 lku> ^!j qjx3lLjxJI jJi 9 gjjo>J3 i j^jijjoJI «Ij Jio3 

Cjjij3 < pgJ^Lu o3jAm3 uJjoJLjoJI <-SjI L$jL>I3*^3 eLu J &>3 < 

JIj 3 4jIc 5dJl jbo J 4 III JLaS 1 l$lkaJ3 l^aJ pJs ^ 3 !) oJa>9 < D3 j£ Co_>>b <UC «UJl jwdj 6 >ol> v ^ku : " 

j Lili L^jujjoj pJ Lgjioj J>3 3 J" 

Clljl Jjjl 9 1 " ~q io QjajLuuj qJjuo ^1 Ojilo ^il " : JL93 1 <ulc 0ii>3 3 Lil Jid3 AlIc «OJl jdb ^Ul Loid 
6 j3*jj <UJIj ^11 il_>u^3 L03 JJU-0I3 qjjjL^JJ j 4> _3gJ J1I3 4 j pIj33C Lo Jiaj I319I29 jji 9 lc ^3 4 jl>jjuj 

' i27 - 126 ii ¥ j>iii. 

§> 3 ! qI^ Ijibuuo jj pi9 1 4j Jio ^3 1 OJjoo jJc 4*^3 4|Jc 4JJl jd-b ^UJl J^uj^ i _993 : Jl9 6jj_>3> 3 J i53j 3 
oljjill ^ 3^9 p>jJJ ^ 3*^33 cb ^aJs < i5l ! «UJl dLooj : JLa9 <\j& 4jJiJ. 

- Isti'ab Ibni abdil Barr: 

jjoLc LjI Ji 1 mftljJI 4lku3» ^1] p^K QjjoJjuduoJI lsJj&j p 3 J jls&ll Jio ! &>j> ojI J 13 <0 Jio ±9 qI^3 

JJil 4 lLui> 13 ^>i 9 1 jbiuj ijul go iio3J q!S u&I jJI 
bjjj vjC 3 >j L^so cLiill <biC ojj 3 ia> CjJ&> p3J LoJ ! v_Jcd> qC i «—jJLIouoJ I <jC 1 iJj qj jJJ$ JL93 
6jjq> v jku qC ! gj^jionJI qo qI£ oLl qL 9 < 4lku> ^l| (jli^ll o a ^!3 1 P&3^> uJ^.3 1 

Jilj J Lfjixj J>i 3J " ! J1 j3 ^13 4 jIc ^lll jJJd ijuill Jlii 9 1 4 ikaJ J 1 03 j^ «J3JJ olsi>3 1 63j£ Cjl >_>> C 19 

jbJI 

Baca juga dokument terkait 4147. SAHABAT NABI SAW YANG MENDAPAT GELAR SAYYIDU 
SYUHADA 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/947 2 1 2 548634887/ 
www.fb.com/notes/948831 995139609 

4178. RO'IL ADALAH NAMA LAIN DARI ZULAIKHO 

PERTANYAAN: 

> Syams 

Assalamu'alaikum. Sebenarnya istri nabi Yusuf itu siapa ya? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam. Berikut keterangan dalam Tafsir Ourthuby: 

( <133 ^3 JULoJ <Ull cb jj pjic ibui> juJ Jl 9 v_iuJ3J 3J ) :Jl 9 Jjuj 3 «bic 4 DI jvbs jaili qI Jjlio i^3j 3 . 
pjjljij io^-^3 ^ CJ3J33 idjiiC LSj3>39 v_9Luj3j I^j J >39 iJjcIj jjitoj 4>3 Jj ^jJ3JI ^3j3 jjJoJ 0L0 J 
oJl 9 J ioSj ^30 &9 dj LoJ y3 iv~iuj3J y 3 >b J :Jls cbJj Lgjl ^03 iv_iuj3J (jujl iLiLij03! 
\jo CblS9 !«bJj 1 $jo*zd9 !^ 3 Jjo ^clklli 3 jjsJI Ja> iSiJI «UJ 3 jq>JI 3 i^j^aaoJIj I^jiC J 3 JJ 0 JI Ja> iSiJI 4tJ ^jq>JI 
Jcl 4/13 ‘julszill 0j^^3 1V-J&3 vjC fOiflj Lo v_ 9 ^L> 3^3 ‘«-S2>__>3LoJI 0_>^3 sL^j>3_jjy J3 i 03 oC CiiLo ‘bILc. 

Dikatakan bahwa Nabi yusuf menikah dengan RO'IL dan tidak menikah dengan ZALIKHO 
sebagaimana penuturan Al mawawrdi. Keterangan tersebut bertentangan dengan penjelasan 
sebelumnya,yaitu keterangan dari wahb dan tsa'labi. Dalam kitab tafsir lainnya,di terangkan bahwa 
RO'IL adalah nama lain dari ZALIKHO. Dalam kitab kitab arab dinamakan Zalikho,sedangkan 
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orang yahudi menamainya Ro'il. Jadi kalau Nabi Yusuf diterangkan menikah dengan RO'IL maka 
sama saja menikah dengan ZALIKHO. 

- Kitab Tafsir At Tahrir Wat Tanwir (13/245): 

JjcIj p)UI _>uiSljJI £tlaj ( L>jJ j ) i-j^l i_ju£ jv 9 jujuujj 

- Kitab Tafsir Al Baghowy (4/225): 

Liolj ■ J J$9 Jidj : Igjpjujlj ( 4jIjjo)I j^oo ol_pjil iSiJI JIS3 ) 


-Kitab Tafsir Al Kabir (88): 


JjcIj Jj 93 1 LijJj oIjjoJI dJLi pjujl . I3J^3 


- Kitab Tafsir Ibnu Katsir (4/378): 


LiJj Igjpjujl : Djjc. JI93 . Jjjtc j oli Jidj «uI_>ol I3 


> Muhib Salaf Soleh 

Wa'alaikum salam. Diriwayatkan bahwasanya ketika zulaikho telah beriman dan nabi yusuf pun 
menikahinya,dia (zulaikho) menjadi seorang ahli ibadah yang cintanya hanya kepada allah dan 
suatu ketika nabi yusuf memintanya untuk berhubungan maka ia tunda sampai siang dan bila 
mana nabi yusuf memintanya kembali dia tunda lagi hingga malam,lalu zulaikho berkata : dulu aku 
sangat mencintai mu sebelum aku mengenal allah tapi setelah aku mengenalnya sungguh cintaku 
sangat besar pada-Nya. Lalu nabi yusuf pun menjawab : "wahai zulaikho sesungguhnya allah 
mewahyukan padaku dan mentakdirkan bahwa akan keluar dari rahimmu 2 (dua) anak yang 
keduanya akan menjadi nabi". Wallohu alam 


YY'l ^ £ £ qj^JI P 3Jc cLpj 

ijlSfl jJl&j 4 JJI jJj oaksijl3 OiLail cA>j$ 4iC Oi_^jl p^LJI <ulc i_iuu3J 1 $j £ 3 _)J 3 Cwol loJ IzkJ j qI 1 S 3 J 
Ji 9 Oj^ Lojj i-iuj 3 J Lj :oJl93 jlgjJI jJj <b CjSjjuj XjJ tfiilci liji JjJUI jJj 4a9l:u9 IjlgJ <Lijl_)9 Jjj li> 3 Cij 
dJbj iJUjjoI 0 _>£> J> 4JJI oJ l$J Jl9 L 03 0 I 3 JUJJ <lpoo <tu>jo Ofijl Lod <KQj£. ij LolS 49jC I gl 

4clk9 <ulj liijjJo juJa >3 JJii J_>ol jJlaJ <dll qI£ M Lol :cjJLo9 qjjju ba .3 0^3 ^ 

picl 4DI 3 .<ulj ouSuuj la\ia9 jJlaj dJI jo'i 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/948687321820743/ 
www.fb.com/notes/95281 9631407512 

4190. ANTARA KA’BAH DAN NABI SULAIMAN ALAIHIS 
SALAAM 

PERTANYAAN : 

> Amiruzzaman Azzamani 

Numpang nanya.Assalamualaikum w.b.r. k. Tanya pada saat nabi sulaiman berjalan menaiki 

permadani bersama rombongannya, Nabi Sulaiman melewati kota Mekkah dan nabi sulaiman 
tidak mampir ke ka'bah. Pertanyaan: 

1. Sejak kapan ka'bah itu ada? 

2. Keterangan seperti di atas ada dimana? Mohon disertakan dengn ibarohnya.. 

JAWABAN : 
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> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. 

Jawaban nomor 1. ka'bah itu ada sejak sebelum adanya manusia, lihat kitab tafsir al qurtuby 
(4/130): 

q1^3 ; 4j I 393 J 0 J (jv9 ojj cLlu ^j^LoJI ijJLs 2 j <UJl jjo! : - <uc 4DI \s^j - mJlb jul qj jJc Jls 

pJ&ljjj Dclju fi 1 Ojaj cLu^ll £ i 4 j i_9lb3 juj Lo 4juo juj ^jj pJ t JjJbi Jj 9 lift . 

Sahabat Ali bin abu talib rodhiyallohu anhu berkata Allah ta'ala memerintahkan kepada malaikat 
utk membangun baitulloh di bumi dan memerintahkan malaikat untuk bertowaf dengannya, hal ini 
adanya sebelum penciptaan nabi adam, kemudian nabi adam membangunnya lagi dan towaf 
dengannya, kemudian para nabi, kemudian nabi ibrahim alaihis salam menyempurnakan 
bangunannya." 


> Muhib Salaf Soleh 

Jawaban nomor 2: 

Q3_>a-ij ^ pS>3 ^3i>3 qLojJ1j js^Jjokcsj ^ ^j$Lio 13]^! Jolll Lgjl Ij 4 Loj oM Jjolll jl3 jJc I3JI lij jOb» 


Hingga apabila mereka sampai di lembah semut berkatalah seekor semut: Hai semut-semut, 
masuklah ke dalam sarang-sarangmu, agar kamu tidak diinjak oleh Sulaiman dan tentaranya, 
sedangkan mereka tidak menyadari;Surah An-Naml (27:18) 

Jadi ketika nabi sulaiman sampai ke mekah beliau melihat di sekitar ka'bah banyak berhala 
berhala , kemudian beliau hanya melewatinya dan tidak singgah untuk solat di ka'bah, maka 
menangislah ka'bah karena sedih mengapa nabi sulaiman tidak singgah padanya, kemudian allah 
mewahyukan pada ka'bah, mengapa engkau menangis ? ka'bah menjawab : Ya allah telah lewat 
padaku seorang nabi akan tetapi ia tidak singgah dulu padaku. Maka allah pun menjawab : jangan 
lah engkau menangis kelak akan kupenuhi engkau dengan orang-orang yg bersujud padaku dan 
akan kujadikan nabi terakhir nabi yg paling aku cintai diutus di sekitarmu. Wallohu alam bis 
showab (NN) 


0 jbJI 

aJa! (J-oa. Ijj (j' oj\>n jl£ ItJla jLa.Vl <■ . 1 »^ jc. (_£jj u' ((J-ojll .ilj Ijiii (_jla.) (3?-J ‘CjS 

j 1 J j j-o i J ...C. j-lii j£ U»» 'I jjJallj >}j.laJ! jjjLii lgj3 j} A ^ J ^jlla-o .lajl Jl3 j i A a j -Lo.la.j 

( _ s lc. lilL-iS (j-ojll Jjjj I (j-o jL-iS (_$J $J AjJj jjj l£J ^-ia «-jlj-lll (jplao -laj'j (_pajV'j jJJ jAj jj jloaJI 

jjLfuLoj tJUas j aA c. -Uli ^1 | 

uun t Jj*, (ji j Jn j u»ij jpj u-»' cyA ^-4= u'-"u" ^ s j^a jb o^a 

dmll o jjla. Lola jLojlai o j j y 0 ( 

(_£.ljc. l_jL-aJ j IjlaigJ ^ J t(_gJc. I J j-s liljLJ ji (jo ^ jS Ajui j liljljUl (j-o I^A C-IJ Ll (J^ ^ Alil jti 

U" 

^1 l -r la -i (jUojll j^.1 (^ Lnj lillo j jjjUa. litja iiLa (J_)Jj ■ ■* Ia ja.j liljLoi i_a jjai t,4 n V aJI 4il! jtii 

l_A^ij (jUa. dUl (j_jiaJj Ia^)Sj ‘ a j j liLll (jj^jj 4jJaJ(__yia j )3lj ^o'-. j-o IjLoC. liLa (J*a.lj 

(^ic- t —fljUall (j* jlj jjU-oII ja (_jla jlajLa lyJao (jlkuillj jilin Vlj (jljjVl (j-o U8-l=ij t' g ‘ > i JJ (_jJJ 

jLiaV' t_i*£ Jla (J-oill (^j'j. 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/938078059548336/ 

www.fb.com/notes/954335437922598 
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4266. PERBEDAAN ULAMA' TENTANG NASABNYA NABI 
KHIDHIR 

PERTANYAAN: 

> Ikhlas 

Salam, minta nasab nya nabi khidir as yang sampai ke nabi adam as? penting buat saya, makasih 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikum salaam. Para ulama' berbeda pendapat mengenai nasabnya Nabi khidir, alhafidz ibnu 
asakir berkata bahwa Khidir adalah putranya Nabi Adam alaihis salaam. Menurut guru-gurunya 
syeh abu hatim as sijistani diantaranya adalah abu ubaidah bahwa khidhir adalah putranya qobil 
bin Adam alaihis sallam. Ibnu qutaibah dalam kitab al ma'arif menuturkan dari wahb bin munabbih 
bahwa nama khidir adalah balya atau iliya bin malkan bin faligh bin 'aabir bin syalikh bin 
arfakhsyadz bin sam bin Nuh alaihis salaam. 

Ismail bin abi uwais berkata bahwa telah sampai kepada beliau nama khidir adalah al ma'mar bin 
malik bin abdulloh bin nashr bin al azad. Dan yang lainnya berkata bahwa namanya adalah 
khodrun bin 'amyayil bin al yafis bin al'ish bin ishaq bin Ibrahim al kholil alaihis salaam. Ada yang 
berkata bahwa nama khidhir adalah armiya' bin chalqiya. Wallohu alam bis showab (NN) 

- kitab al bidyah wan nihayah imam ibnu katsir (2/243-244): 

4 jl sb o! b>lfi> bl l&j&Ld JI33I jJo t o^!l b| < 1 jL! 4J3JJ9 t t 4 j 0 uJ iJJjiil 2 x 93 

4J393 . 

Lu2i> : (jukfijWI JjjjJo \jo i 53 j pii. <uLoJ 1 pXJI <ulc i pil Jl <u| : JIqj : bc ^1 Jo 9 t>JI Jl 9 
qLcuLuj Jj liio 1 oj 2I3J Ijjii». i 4 DI ijO udjLaJIljjii* i £tiiaJI qj ia>jo i 

gkajjo lia >3 . JL> 2 JI oilj 4J ‘ ‘uLaJ pil ^jI Jl : Jls (jjjLc qjI t dbbl 

I3JI9 1 OJJC3 OOjO 3jI 1 Jlo Oapjuj ! gubcwlI qIqjO qj i&>jo qj J^juj pjb 3J JL93. uu \ 

cblc i pil ^3! \^ji I j£> 3 . Jls . pil \jj JjjIs q3j./S~^ . 4 ouujI3 i _>Axll Ipil (iuj J3J0I ^j] 

P$ao Diuud> I3L30J 0 I viLli li| P&L03I3 t (jujULi giijjuj qIS 3 LJI qI 4 jjj jX>\ ! 0L93JI LoJ ! pXJI 

£3j jjoI t b| l3kuii> loJs < p$ao 03 Jjq> t QlS3kJI loJ 9 . p$J 4 jjO ^bo &3i9ij 0I3 i 4 jjiLJI ijv 9 

Pfl' 1^3 i p$*^i__p3 1 <L ic »3 1$j1c3 i (jjjjjI 1$j uujjJ qJ ! I 3 JI 29 1 JWD 3 I 03i9ij9 4jijj l 3 ifi>ij q! ^UiJ 

pJs i OS 3 JI JJi \s3 g*zi 3 oJI JJi jJ| jJjujjoJI I 3 JI 49 1 jjooJI J 3 laj <U9i jJj (joJ Lci pil jj : JL 93 . dJi jdc 
0 1 <d < 0)1 cb lo jJ| ju>j < 0 iC 3 Lo 4DI >>jl 3 i ‘USi JJ 3 J ^SiJI 3 fi> Jl t pfi>iic oiu*i> Jjj 

S-ll9 qISJjo Uj] : JLqj 3 . LJj Jl p**jl qI 1 4jjuo v_j3>3 i " b_;boJI " jv9 «luI9 ^jjl i 3 . JSpJ 
LiaJj Lcu 9 ^iI pjujI . (jjjj 3 I vjvjI \^ji JjcLoujjj JIS 3 . p^bJI Qjk. ^ 3 j pLuj io> 9jI bi 

■ O 1 jfljl Ch 1 ul u 3^ ■ v>i c UJl iiC ^ dJLo qj jjoaall - plcl 4DI3 

plcl «UJl 9 . bl> qj Loji 3 ^) : JLqj 3 . JjbJI pjSljjl OJ djbb qj u-cuaJI 


> Abdullah Afif 

Dalam kitab Taarikh Dimasyqa, lil hafizh Ibn Asakir juz 16 halaman 399 : 

qj jjj>3jl qj ^Jb qj Jjtc qj §Jl9 qKLo qj LL1 ! JLqj3 i LJj Jl pb jl ! <ldo qj <-jS> 3 i3 
\jj jjlc qj gJli qj obLo qj 3fi> : JLqj3 i (jdjjiJI <ul : JLqj3 i laib qj LojI : JI2J3 i ^3j qj pb 

^3j pb io>9jl qj p^b £tib. 
^3 j pb I Luj lo Is pb l o LJj i I pjuj I . 4jjj 3 \^jj Jl9 3 
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Nabi Khadhir Namanya Balya bin Malkan bin Falagh bin Abir bin Syalakh bin Arfakhsyad bin Sam 
bin Nuh. Dalam kitab Tahqiqul Maqom, Hasyiyah Kifayatul Awam, karya syeikh Ibrahim al Bajuri 
halaman 211-212 : Nabi Nuh ‘alaihissalaam bin Laamak bin Mattuusyalkha (ada yang mengatakan 
beliau adalah Nabi Idris 'alaihissalaam) bin Khanuukh bin Yardaih bin Mahlaayiil bin Qainan bin 
Yaanasy bin Nabi Syits ‘alaihissalaam bin Nabi Adam ‘alaihissalaam. 

Tambahan : Nabi Khadhir adalah IBN KHOOLAH (sepupu) Dzul Oarnain. Berikut kisah 'perburuan' 
MAA'UL HAYAT yang dilakukan oleh Dzul Oarnain dimana beliau mengajak Nabi Khadhir yang 
merupakan menterinya sekaligus sepupunya. Beliau melakukan atas petunjuk Malaikat yang 
bernama Riyafil yang merupakan kawannya. Beliau tidak mengutarakan tujuan kepergiannya 
kepada Nabi Khadhir. Namun yang berhasil menemukan MAA'UL HAYAAT malahan Nabi 
Khadhir. Dzul Oarnain mencari tempat terbitnya matahari hingga sampai ujung yang gelap selama 
12 tahun. Beliau berjalan bersama Nabi Khadhir. Pada saat itu Nabi Khadhir melihat mata air di 
sebuah jurang dimana disitu ada air yang lebih putih dari salju, lebih manis dari madu. Beliaupun 
meminum, wudhu dan mandi dari mata airtsb.dst 

LuC qI£ vjjjjiJI li J l$jjo j i_jjuuj_9 (bLpJI qjo 4-ii 3^3 - fOLuJI Jl olp. ljuluj LoI 

lojju 9 k ijvjL «JjSIjj» ^oujjI ^Sj^LoJI Jul> 4 J q& 3 e I3 JjjjijoJI qjj Lo JJjo bJLo 

I03 gjJjiJI li L IJI93 jv^u 9 YcLojujJI jv 9 i_ 9 jS jujuil JjSLj b -uJjjiJI 3^ Jl 9 qIj.1>jj I03J lofi> 

Lul 09jj ^1 ^LjJI ~jJU03 cT^ijI pjl 9 3S) 4 SjOIoJI ijjo .O^LouJI ysS LuiLc iJC (J-Oj^ll i ^3 piiiLci 

^ 3^11 dlloJI qL>Jjuj oo i »3 ^ g^iljjJI rc in 3 «T^ul LoJld iSjIujj ^1 gSIjJI <^>3 

jv 9 luC 4 JJ 0 j 9 : Jls ip£j : Jls ?dUi i_j>j 3I !ju 9 lj JLa 9 idjiLc JL^llC Lo lu j ‘^3jJl3 ^SjOLoJI i_j j 
JjSlj l :Jlii 9 1O3J0JI JLjj iSiJI 3S q3^j ju> O30J qJ LflJjo <ja 9 ibLpJI quC juouujj 
l jlaj l j>JS ^3 (jdjjl IsUcu pJ 4 oJib 4JJ 0 i cLojujJI IjI jjC ^ :Jli 9 Y^jaJI JJj J>jou 

L@jj !jjj£ pJlc d JLa 9 iSl jv 93 iLflJC p^JLj 3 CI0I2JI3 cloisJI ojJjiJI 3^ gn >9 i 4 olkJI jvi ^usdl dLb 

jvS) liji i 4 iud jjJjC jujj 4 oJiill i _9 jlo gh qI jJj udUjOuiJI glioo v_jJ]oj ojjj&ll 3^ jLj 9 ydOjOuiJI qj 3 ioC 
Qjj_>iiJI 3^> ^3 0jJj3 o^3 Jl 4203 4 nlkJI 3^ >^LLa 9 !qL>:JI Jio j3ju i JJj CjujuJ 

L03J3 iujjZjS JjujaJI jd>l3 igJlll LoLjj ^uil cLo liji il3 oj&JI Jl 5933 10_>ol «klc 

QjjjiJI 3^> l&j3L>3 iQuj_jiiJI jdc dLli 1 - J>3 _>C - jJlai <UJl jyLo3 i^jIj (jdOjJ3 Jjuaicl 
JjOj3 z\jo> u^jis ‘jjo 9 ^3 ujojoui c3*Ai gjauJ jJj Lfi>_>3L> ja> i^JuJ3 I03J qjsuj\ 3^ jjoujuj^i 

^ &2J f^3 S>J f»J- 


Sumber: Kitab Al Majaalis Al Wa'zhiyyah fii yarhi ahaadits Khairil Bariyyah, Syarh Shahih Bukhari, 
karya Syeikh Syamsuddin Muhammad bin Umar Assafiri Asysyaafi'i (wafat 956 H). Wallaahu A'lam 

> Moh llhamudin 

Silsilah nabi Khidhr: 

1. ) Nabi Khidlir ( Barron ) 

2. ) Malkan 

3. ) Qoli' 

4. ) Arfahsyadz 

5. ) Sam 

6. ) N. Nuh AS (Abd.Ghoffar / Yasykur) 

7. ) Lamak 

8. ) Matusyalkho 

9. ) Khunukh ( N.Idris AS) 

10. ) Yaridll.) Mahla'il 
12.) Ooinan 
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13 . ) Anusy 

14 . ) Nabi Syits AS 

15 . ) Nabi Adam AS 

OjjjoCj iJU3jJs Lujib* ( 1 / 401 ) 

pLj qj gJlii qj oliio qj J_>j 40J3 icLq]aJljjfi>LoS ide jiblll jj| gS ^>uOcJI(o 3 j 19 ) 

^3>1j 31 d \LC qLjI__pj C39I3 L^jl J^?3 ‘C 13- 1 

!jj ^3J 3^) JUI <bk: pj&JI J3I u° 3^3 jdc 4MJ J3^4 ojJoC <La 3 P.34JI p^jJb g-osij 3 

JUI «ide jA oli jul Ciuji qj (ji3jl qj qu 9 qj JjjOI^jo qj ijj qj (jddJ_p! 3S3 i (t3^> QJ 3^3^° 

http://islemmonamour.blogspot.in/ 2014 / 12 /blog-post_ 35 .html 

> Ghufron Bkl 

jjJ^UJI jjjuoflJ jdc 1S3LJI 4 o}laJI «Lib» 
(OLJI Jfi>b ! 4 j33^zxII \LC 4 j 1 c Jyuo dJi3 < U_>qJoI qjj ^9^30 jo» 4 jl jdc slokJI j $.gjocJ : Jj ^LibsJI 

C^°l3 j0 3 g*J3JoJI ^3 o^3>33 4 |l 3>3 <^13^3 <UC I3 41 ^Louc?.^I3 <Uj3j ij 3 p^jb&>3 < 49J&0JI3 

jjLuJj J QO >6^)3 1 >^ 2 C 5 J J ji &I jjiJI . 

iui L0JI3 : Jls . JJi ^3 ~qOf> cioLsiJI3 . opJLaJ^ cloiaJI jjBjLol> :uC (jc* 3^) ^'>LdJI 3jjqC 3_iI ^uJI Jls 
iSjjjiiJI JL93 . Xjjjjo &3 l3ali>l3 . juj 3^) : ^jjoC 3J3 i5_^cJI Jls qjj^>joJI ^ybs .j OjISjIi 

*WUI o° ^jJbJl3 ‘ 1J3 I3 1 s?Mj 1&*J : JI39I 4 )^b OjjjuoflJ gS »-S2>__)3loJI jv ^>3 ^3 3 & ■ u 3 j £&3 

JJoLj i_jj j£. Iia>3 . 

^ 4 lla 9 L03 : 4J3&J 4J34J Jls 0 0 ■ Jls 9 ^3 3I juj 3S) Jfi> __>*z±ckJI ^3 cLoJaJI i_ 9 li>l : iSjjloJI Jl 9 

juj picl JJ3 q3^j J [519 ] ^2JJ3 i j^jj3jo go picl 4 jLi 3 1 4 jJ| ^0*3! duj J-^ iSjjoI . 

JJij jjoL 0 l JJi &3 juj jJ| 4 DI ^^>3! ^9 03 ^ ul j3^ ^b u3>^^l ■ 

jLojI (juaj i jLoj^I ^ o3 >>jo i Jl 33 ^!l gjj0i> jdc jjosio juj j*A>JI : jjujftoJI juIszjJI JL93 

Cfl ^ JI39I 4 j^li juklll j^^3 i olj^l &S>! 04^ u^Jl >T ^ "^1 O3JOJ «li| ! Jj33 : Jls . (jjjljJI 
jjj^j pl JjJflj 0 ^i2j pl pJjuj3 4 jIc «UJI JjJbUI fuSljj| qoj ,jo oK- 

pjjoJI gjiaj ( qKLo ) ^jI i Cj>j olliio pii 4 j£Lj f.'i pj 4 > 3 lao 6^>3 jqj ( LjJLi ) «IoujjI3 i uujUlII 3jI j+io>)\ 4 jjS 
qKLo LJj ) ^udl : «UJuo qj i_jB> 3 Jls : (jjlaoJI ^3 «Uu9 qjI Jl9 . ( gbK ) : Jj 93 1 p^UI qISuuj|3 

SJ3I0JI D3jI q 1^3 : I3JII. ( ^3^ I [jJ ^JLjJ QJ Jjlc QJ ■ 

^>3 63JAJI3 « clO jLz 39 t cLAjj 63^3 v 5 vJc : 03^1 « >^x>JI 4 j&J ^ I3ihil3 

qC 6 jj_> 3 > ijul \jC. iSjbJI gS 3*^3 ^ii 9 t J3^!l v_jl3*Jl3 ^3> lo j^>\ jJLo li| qIS 4 j^! ! Jj 93 . 

slj*rx> ISld 63^3 jdc ujjJj^ ^ ju 3 u*j Lqj| " : JIs pJjuj3 <Jc 4 DI jujJI " 

pjcl 4JJI3 0I2JJI3 cLobuJ^ll «_JLjSl0J gS 4JI3J oJqjuJJ3 . 

)«lj ISa>3 olaJ O^b 4 js 3 iLill 03^ go cbUI >^3 lgJ3Suuj 3! iLill jJS go sbUI ^jiaj ( ^39 

3jI «la£3 qIS 1 o qj ijool 4 jjjJLi 0L203 6j3*^2o lAII 0_>>I 4 ii>j cb la^aj P ^UI 03^3 cbJI glii bJj 4 qjujI 3 
gjj]^ i>Jb 1-^3 p'>L)ll jdc 0L0 ^3 ^14^3 4^1 f^b ‘toJ <- 9 ^C qo : ojijlsdl Jl 9 (jjjLJI 
J3I0JI qjo D3J q!^3 ^3j Jjujj 33)3 ^3^ Lo j*A>l jvlzo N «U^! Jj33 ^Icsj Cjjs^x >\3 jdci 
4; goi>j oLpJI cLo 4 obiJI p3J jJ| s?v> ‘ul jdc j^gjoJ^ 4 aol> «1»*^ ^93 isi J39 ^3 63JU «1I39 

«Uc 03^149 sbJ3^!l u ^ol3>. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/ 955074671 182008 / 
www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com /965819333440875 
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4278. TENTANG NABI ISA, NABI ILYAS DAN NABI 
KHIDHIR ALAIHIMUS SALAAM 

PERTANYAAN: 

> Ikhlas 

Salam.. Nabi 'isya penguasa langit..Nabi ilyas penguasa daratan dan Nabi khidir penguasa 
lautan..bener ga? 

JAWABAN : 

> Af-idahtus Sholihah 

Wa'alaykumussalaam...wr.wb. Tersebut dalam Musnad Abu Usamah : “Nabi Khidhir di samudra 
dan Nabi Ilyas di daratan, mereka bertemu tiap malam di samping tembok yang dibuat Dzul 
Oarnain.” (Lihat Syawahid al-Haq hlm. 200 tentang 4 hadits yang dibawakan Ibnul Jauzi). 

Al-Hafizh al-Munawi mengatakan bahwa hadits tentang ini dha'if, akan tetapi menjadi kuat (hasan) 
karena banyaknya riwayat dengan lafazh yang berbeda-beda termasuk dalam al-Mustadrak. Dan 
kesimpulannya hadits-hadits di atas adalah hasan atau shahih bukan lagi dha'if. (Faidh al-Qadir 
juz 3 hlm. 618-619.) 

www.piss-ktb.com/2012/03/f0004-bukti-bahwa-nabi-khidir-as-masih.html 

> Mas Hamzah 

Di riwayatkan dari hasan al bisri bahwa nabi ilyas di wakilkan menguasai daratan dan nabi khidir 
diwakilkan menguasai lautan dan keduanya diberi umur panjang di dunia sampai tiupan pertama, 
dan keduanya bertemu saat musim haji setuap tahunnya. Dari anas berkata, Rasululloh 
shollallohu alaihi wasallam bersabda " Nabi Khidhir di samudra dan Nabi Ilyas di daratan, mereka 
bertemu tiap malam di samping tembok yang dibuat Dzul Oarnain ....". Ibnu syahin meriwayatkan 
dengan sanad yg lemah sampai ke khoshif berkata ada empat Nabi yg masih hidup, dua di 
langit yaitu Nabi Isa dan Nabi idris, dan dua di bumi yaitu Nabi khidir dan Nabi ilyas,adapun Nabi 
khidir sesungguhnya beliau di lautan dan Nabi Ilyas di daratan, "riwayat yg serupa dari makkhul 
dari ka'b. Wallohu alam. 

- kitab al ishobah (1/297): 

jJj LaII jv 9 ^JbkJI LJacI $3$ j 3 ^>oJIj jju 3l>JI JS 33 i^ibaJLi u^U! J ^3 :Jl9 
■^3 O^iujjo 4oLl juI OjbJI Jl9.plc ^30 ulaoioj lo^j^ ^3^11 

I q| .pLj 3 cuJ-C AJUl cOJl Jl9 .J19 jjjjjI 0 IjI Ifi» 

qL>>j 3 ^ 3 >lo 3 £ 3 >L 0^3 u^LJI qjj 3 ^ sSiJI pijJI HC 4 JjJ Qlacu>j jJI jv 9 gjuoaJI 3 
(jl^ 3 _pio 0 U 3 ICIjJs . " JjIH jdj Lo^j^j pZajjoj ijo oL>ijJ 3 plc 

0 U 3 udJJji |3 oujjiC cLojujJI (jvi 0 Lijl islpd cbjj^l o° 'Jls ^sJj l_9j&uO ^Jlujj jj&Lij 1 S 3 J 3 

jj }\ (jv9 4jl9 L 0 I 3 _p>jJI 4jl9 Jl Lob jv9 

- kitab al bidayah wan nihayah (2/274): 

(jddUjij: cLobuJI (jv9 oljjl 3 i _>*rx>Jl 3 (jjjUj: qLuI i sL>I ctaul 4sijjl: ^ J 3 >^o JL 93 

ju jjoC 3 . 


> Bilhubbi Anabik Brandalle Ronggolawe 

Tambahan: 
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Jp>uud| 3_il bLul i^oojo ^jq>jo i_Jlio 3_il blul hjja^cJI p^uuloJI 3-1! bLil : p^liJI 3-1I JodL=JI JI93 

3_>qC bLil njbbaj Lulc O^Lol ijjj qj JxooI ^ in>jo llbi> i 4 qj_>> ^ in>jo Lu.ii> njvSjjoJI 

jujJI jJj Lc39jjo ^1 <Uxlcl ^3 :Jl 9 hjjjLc ^1 tjC iclkc \jC. igjj> ^1 ^ V>| o jud> JI bji> ip*zolc 

< c^_9iS> \jC. q l9jijJ3 <<Ij>Lo yjjlj Lo^jjo i>l3 JjJbsjS !^3aJI plc yjjbJ|3 Jl jJuJj » :Jls 

vjo qIS Lo 4 JI ebi lo .«UJl jidJI i_ 9 j*zxj 4 JI ebi Lo i 4 JJl ^lj _*pJI J3 ^jj ^1 <UJl ebi Lo <UJl po*jj ioLoKII 
Cj}b jujj/jj ojj>3 £U*zoj v>P 06 - 1 ^ u° -u^O^ 0^1 Jl$i - (< ^0 ^lj 633 ^3 J32» ^1 «UJl ebi Lo i^JJl qjo 9 4 oaj 
Jl 9 .ojJiaJ^ i«ipJl3 ujUaLoJ^ njlkuijJI ^03 :Jl 9 <\^>\^ :Jls J2JI3 JjjJI o° ‘Wl 4 jj°I iCjIjjo 
\jj juaj i 4 jC £tuiJI Ii 3 > jjC 4 j uJi *j pJ gj j> ^1 Cy.i> Cy.i> Il 3 > !ilj 9 )ll (juio 9 jl.iJI 

ujjjJ iiSiC qj iucjol 3 jI JcibJI 4 j 9 Jls li& §03 X^J\ iSijaJI jjj£ ±jo>jo <\j£. j ^3 .lifii Jjj jj 
Ou.i> 33 ) iiSiball oJ O" 0 -!! 3 jI Jli9 jo jji 4 jy.i >3 J3£>jo ijJjaaJI jia> 3 jI iiibJI JL93 .i_ 99 .>aoJb 

Jjj j j OJ o^b ob- 


> Ghufron Bkl 

iJ>JI bkel I93 < jy >olb ^33 < jibilb ^bJ] J$3 : Jll 4 jil < iSj^ojJI ^*jSJI gC < i 53 j Lo I^Juo3 

plc ji ji ^30 ^laojbj LoflJ^ i jJ3^ll jJ|_bjiJI 

^ jJc liJS> : Jll 1 (jvSUaj^l iialj yji ^Loic ! Jll ! jJiiJI pj 5 )l>i| qj (jb>I*j| <b bjjiil Lo Lgjjo3 
qC t ^lakJI ^30 ^30 jusj qj qC < JJ3J3JI pX*j ^ < j>j qj iJjocJI iic pii^JI 

4 pb J^jJ bl li| o-Oj^l ^li yS^ j4**jI bl Lli : Jli i Q^Liuaaj3 i udjiiioJI Ojj ji liajl_>o J^j 
ijjo JjsulS 1 ^jJc OjoJjuo 9 4 Lj [9 1 o\jjJI (jjjbJj 4 j] jub 3933 1 yuduaiJI go ^dJcu «bbxuj lili 1 gJ^zoj pjl 9 iSi^l 

.bl ! Jlal i J3flJI Oicl! i Oli jJc ijj pjl ?.<UJl djoi>j CjuI jo : oJi 9 1 p^llJI jJp ij 3 1 

oT S?b 3 ^-OJ ui ^1 ‘bLo Oj OjIj q| : y olc 9 1 i-J&ij ol (jbic OiJiji biCj gJJiib 1 (julll (JjjbJj 

b 1 qLl> b 1 p3j9 b 1 (jc> b 1 pJ>j b ! Jlil < ol3Ci qLqjLi jJ lci 9 i dblijii ^1 i^l Lo jdC v-iB)ij 
dLlaj J 3>1 ijJj : Jll ? oiaj jJ| ■ oii 9 1 i^l Oj^ Lo gic Cj 3 >i 9 O buo 


> Erlangga As Sumatrani 

Nambahkan ibaroh: 

i 5 i$j jbxJI \s3 j 3 i j j*A>Jl 9 ^obiiJI p 3 J jJI oLib p)LjJI Lo^jIc tjdjbJ^ . qI OjJjuooJ .ju^laJI Jls 
£ 3 >b \uj iiC qLs 2 joj>j J 4 UI ^33 jl^jJI Lofljli Ii3> Lgj3 J*zi qo JbsJI j 3 ^j I^j9 JLo qo 

(jjdlj ,31>j9 jujoj plc gi (jjjbJj j*rx>JI giiL Lo^iC «UJl \S^j u-jbc o^l CPi ^jLloa>j ^ 3 >Lo 3 
«UJlcLitLo «UJl cUJl^l jj^JI ^ 3 juoj^I «UJI cbiLo 4JI :oLqKII ^ o^j^i ‘Lpbzo 
oia Jls qq 9 4jb^!l 639^3 J 3 J>^{ 4jlcLiLo 4 jI 4jI qq 9 «Loaj qo Lo 4jlcLi Lo 4jl 4 JJ|^!Ic 3 jujJI 
LjjiaJl 3 «bpJl 3 oUoLjJ^ ^LkuiJ^ JI 3 jj^JI 00 ^ol jujjjoj o^i CjLoJSJI 

(Al Ala'i telah berkata dalam tafsirnya sesungguhnya Khidir dan Ilyas masih hidup sampai hari 
kiamat maka Nabi Khidir berkeliling laut seraya memberi petunjuk kepada orang yang tersesat di 
laut dan Nabi Ilyas berkeliling di gunung seraya memberi petunjuk kepada orang yang tersesat di 
gunung inilah rutinitas mereka disiang hari adapun dimalam hari mereka berada di benteng tempat 
Ya'juj dan ma'juj dikurung seraya menjaganya, dari Ibnu Abbas rhuma Nabi Khidir dan Ilyas 
berjumpa di Mina setiap tahun dan mereka saling mencukur rambut kepala dan mereka berpisah 
dengan kalimat ini: 

qI£Lo sbiLo 4JJ| pjjjj <UJl 'H c 3 jujJI <UJl ebi Lo cUJl dJl ^11 jjiJI ^ c UJl ebi Lo 4JJI pjujj 

cUJb ^11 639^3 J 33 » ^1 «UJl cb Lo cUJl p^jj «UJI ^09 OasLinjo 

Maka barang siapa Yang mengucapkannya diwaktu pagi dan petang Maka ia akan aman dari 
tenggelam dilaut kebakaran ,pencurian,gangguan syetan, penguasa,ular dan kalajengking. 
Wallohu alam bis showab (NN) 
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(Dinukil dari kitab Al Asrarur Robbaniyyah walfuyudhotur rohmaniyyah alas sholawatid dardariyyah 
Saikh Ahmad As Showi Al Maliki). 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/958407947515347/ 

www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/965841553438653 

4329. TARIKH : TRAGEDI PERANG JAMAL 

PERTANYAAN : 

> Ahmad Nurus Shoba 

Assalamu'alaikum. Ngapunten mau tanya, ingin tahu sejarahnya perang jamal. Suwun. 

JAWABAN : 

> Santrialit 

Wa'alaikum salam. Perang Jamal telah terjadi antara kholifah Ali bin Abi Tholib kw dan 
pengikutnya disatu pihak dengan Ummul Mukminin Aisyah, Tolhah dan Zubair Rodhiallohu Anhum 
serta pengikutnya dipihak lain. Perang ini terjadi pada pertengahan bulan Jumadil Akhir tahun tiga 
puluh enam Hijriyah. Pertempuran ini berjalan dari siang hari sampai sorenya, dan menelan 
korban sepuluh ribu Muslimin, bahkan dalam riwayat yang lain tiga belas ribu orang. 

Adapun kronologi sampai terjadinya pertempuran tersebut sebagai berikut: 

Setelah Tolhah ra dan Zubair ra membaiat Sayyidina Ali kw sebagai Kholifah, yang berkedudukan 
di Madinah, maka keduanya meminta ijin dari Kholifah untuk melaksanakan ibadah Umroh. 
Kemudian ketika mereka berada di Mekah, keduanya menemui Ummul Mukminin Aisyah ra, yang 
saat itu sedang berada di Mekah setelah selesai melaksanakan ibadah Haji. 

Dalam pertemuan itu mereka bersepakat untuk meminta kepada Sayyidina Ali kw agar secepatnya 
mengambil Gishos terhadap pembunuh pembunuh Kholifah Usman Ibnu Affan ra. 

Selang beberapa hari kemudian, mereka bertiga dan pengikut pengikutnya berangkat menuju kota 
Basrah. 

Kholifah Ali bin Abi Tholib kw begitu mendengar keberangkatan serta tujuan mereka segera 
memutuskan untuk berangkat ke Kufah. Namun sebelumnya, beliau terlebih dahulu mengirin 
sahabat sahabatnya termasuk Sayyidina Hasan putranya dan Ammar bin Yasir, guna menggalang 
kekuatan dan dukungan bagi Kholifah. 

Selanjutnya setelah beberapa hari, beliau baru menyusul menuju Kufah bersama pengikut 
pengikutnya. 

Kedatangan Kholifah Ali kw dan rombongannya di Kufah juga didengar oleh Siti Aisyah ra, Tolhah 
ra dan Zubair ra. 

Selanjutnya kedua belah pihak saling mengirim surat dan utusan untuk mengadakan perundingan 
dan membicarakan langkah apa yang harus ditempuh oleh kedua belah pihak. Dan akhirnya 
mereka sepakat dan setuju untuk mengadakan Ishlah. 

Untuk itu Kholifah Ali kw menunjuk Sahabat Al Go’gok Attamimi sebagai utusan mewakili Kholifah 
Ali kw, dalam berunding dengan Siti Aisyah ra, Tolhah ra dan Zubair ra. 

Pada awalnya mereka berkata, bahwa mereka datang untuk Ishlah dan untuk meminta agar orang 
orang yang terlibat dalam pembunuhan terhadap Kholifah Usman ra diadili atau dilakukan Gishos 
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terhadap mereka. Sebab mereka ( Siti Aisyah ra cs) berkeyakinan, apabila tidak dilaksanakan 
Gishos, berarti mereka telah meninggalkan Nas yang tertera dalam Al Our’an. 

Kemudian Al Go’gok menjawab, bahwa semua yang mereka kehendaki tersebut bisa 
dilaksanakan, apabila suasananya sudah aman dan tenang. Karenanya agar semua kebaikan 
yang mereka kehendaki tercapai dan terlaksana, maka mereka harus membuat suasana menjadi 
baik, yaitu dengan langkah mereka membaiat Imam Ali kw sebagai Kholifah. Tapi apabila usulnya 
tersebut mereka tolak dan justru membesar besarkan masalah tersebut, maka keadaan akan 
semakin keruh dan tidak terkendali yang akibatnya justru menjauhkan apa apa yang mereka 
kehendaki. 

Rupanya jawaban Al Go’gok tersebut membuat Siti Aisyah ra, Tolhah ra dan Zubair ra merasa 
senang dan puas dan mereka setuju untuk dilaksanakan. Kemudian mereka berkata; Kembalilah 
ke Ali dan sampaikan apa yang kamu sarankan. Apabila dia juga menerima saranmu tersebut, 
maka Ishlah ini akan terlaksana. 

Selanjutnya ketika saran Al Go’gok tersebut disampaikan kepada Kholifah Ali kw, beliau setuju 
Demikian hasil pertemuan antara fihak Kholifah Ali kw dengan fihak Siti Aisyah ra dan berita 
perdamaian tersebut disambut gembira oleh penduduk Kufah dan Basrah. Sehingga malamnya 
membuat penduduk kedua kota bisa tidur tenang. 

Namun bagi orang orang yang terlibat dalam pembunuhan terhadap Kholifah Usman ra, berita 
perdamaian tersebut sangat tidak menyenangkan bagi mereka. Sebab apabila perdamaian 
sampai terlaksana, maka lambat laun mereka pasti akan dikejar kejar dan diadili. Karenanya 
mereka sekuat tenaga berusaha menggagalkan perdamaian tersebut. 

Berbagai usaha mereka lakukan dalam usaha mereka mengeruhkan keadaan, diantaranya pada 
malam hari disaat kelompok Siti Aisyah ra sedang tidur nyenyak, mereka menyusup ketempat 
kelompok Siti Aisyah ra, bahkan sengaja meninggalkan senjata. Dengan tujuan agar fihak Siti 
Aisyah ra mengira ada musuh yang masuk menyelinap dimalam hari. Bahkan ada yang 
meriwayatkan ada beberapa kemah yang dibakar. 

Hal ini tentu saja membuat fihak Siti Aisyah ra curiga dan marah. Dan itulah yang membuat 
kesalah pahaman antara kedua belah fihak, sehingga keadaan tidak bisa terkendali dan terjadilah 
peperangan. 

Peperangan ini dikenal dengan perang Jamal, karena saat pertempuran, Siti Aisyah ra memimpin 
peperangan dengan mengendarai unta atau Jamal. 

Dalam peperangan ini Kholifah Ali kw berpesan kepada pengikutnya agar jangan sampai melukai 
Siti Aisyah ra dan beliau berkata bahwa Aisyah adalah istri Rosululloh di dunia dan akhirat. 

Namun melihat pertempuran terus berjalan, sedang korban dari keduabelah pihak terus 
berjatuhan, maka Kholifah Ali kw memerintahkan agar unta yang dinaiki Siti Aisyah ra dihantam 
kakinya sampai roboh. 

Ternyata strategi Imam Ali kw ini berhasil, sebab begitu unta yang dinaiki Siti Aisyah ra roboh, 
pengikutnya yang selalu mendampinginya berlarian ketakutan. 

Akhirnya peperangan ini dimenangkan oleh kelompok kholifah Ali kw. Terbunuh dalam 
pertempuran ini Sayyidina Tolhah ra, sedang Sayyidina Zubair ra tidak ikut berperang, dia 
meninggalkan rombongannya dikarenakan dia teringat akan sabda Rosululloh SAW yang 
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ditujukan kepadanya, bahwa dia (Zubair) akan berselisih dengan Ali, sedang dia difihak yang 
salah. Karenanya beliau segera meninggalkan medan pertempuran, menuju Wadi Suba’ kira kira 
lima mil dari Basrah. 

Namun ternyata beliau diikuti oleh Amer bin Jurmuz dan disaat akan sholat beliau ditikam sampai 
meninggal. 

Setelah membunuh Sayyidina Zubair ra, Ibnu Jurmuz mengambil kudanya serta senjata dan 
cincinnya, kemudian dia memberitahu teman temannya akan kejadian tersebut. 

Disaat kholifah Ali kw mendengar berita tersebut beliau segera berkata; Saksikanlah bahwa aku 
pernah mendengar Rosululloh SAW bersabda: Pembunuh Zubeir di Neraka. (Kanzul Ummal) 

Adapun Siti Aisyah ra yang tertawan saat itu, Kholifah Ali kw memperlakukannya dengan sangat 
hormat dan baik. Kemudian Kholifah Ali kw memerintahkan Muhamad bin Abubakar Assiddiq 
( saudara seayah dengan Siti Aisyah ra) untuk menemui dan melihat keadaan Siti Aisyah ra. 
Selanjutnya Kholifah Ali kw memeriksa orang orang yang terbunuh serta memerintahkan agar 
semuanya dimakamkan. Dan setelah dikumpulkan, Kholifah Ali kw mensholati semua orang yang 
terbunuh dalam pertempuran tersebut, baik dari fihaknya maupun dari fihak Siti Aisyah ra. 

Hal ini membuktikan bahwa semuanya adalah Muslimin, dan andaikata orang orang yang 
memerangi Imam Ali kw dianggap keluar dari Islam, sebagaimana golongan Syi’ah menghukum 
mereka, niscaya Kholifah Ali kw tidak mau mensholati mereka. 

Kemudian Kholifah Ali kw menghampiri Siti Aisyah ra seraya berkata : 

Bagaimana keadaanmu Ya Ummah ?. 

Siti Aisyah ra Menjawab: Baik. 

Kemudian Kholifah Ali kw berkata; 

Semoga Alloh Mengampunimu. 

Siti Aisyah ra menjawab: Begitu pula kamu. 

Selanjutnya begitu Kholifah Ali kw memasuki kota Basrah, semua pengikut Siti Aisyah ra dan 
semua penduduk kota Basrah membaiat Kholifah Ali bin Abi Tholib kw. 

Selang berapa hari Kholifah Ali kw mempersiapkan pemberangkatan Siti Aisyah ra ke Mekah. 
Sebab Siti Aisyah ra berkeinginan untuk melaksanakan ibadah Haji. Namun dalam riwayat yang 
lain diceritakan bahwa Siti Aisyah akan kembali ke Madinah. 

Semua orang yang datang bersama Siti Aisyah ra dari Mekah (pengikut Siti Aisyah) jika mau 
kembali ke Mekah dipersilahkan, dan yang akan menetap di Basrah dan Kufah juga 
diperbolehkan. 

Kemudian Kholifah Ali kw memerintahkan Muhahamad bin Abubakar untuk mengawal 
saudaranya, serta memerintahkan empat puluh wanita dari kota Basrah untuk mendampingi Siti 
Aisyah ra dalam perjalanannya menuju Mekah. 

Pada waktu rombongan akan meninggalkan kota Basrah Kholifah Ali kw dan beberapa orang ikut 
melepas mereka. Dan saat itu Ummul Mukminin Aisyah ra berkata; “Wahai anakku janganlah 
diantara kita saling menyalahkan”. 

Kemudian Kholifah Ali ra berkata; Sesungguhnya beliau adalah istri Rosululloh didunia dan di 
akhirat. 

Demikian telah kami sampaikan secara ringkas peristiwa Perang Jamal, yang terjadi antara 
Kholifah Ali bin Abi Tholib kw dan pengikutnya disatu fihak dengan Ummul Mukminin Aisyah, 
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Tolhah dan Zubeir Rodhiallohu Anhum dan pengikutnya. Wallho alam 
Sumber: 

Islamuna Islamic Search : PERANG JAMAL 
Al bidayah wan nihayah : 

Jjq>JI p3j Ji 9 o° 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/960549770634498/ 

https://rn.facebook.com/notes/979200082102800/ 

4357. INILAH 12 IMAM PENGGANTI NABI (KHOLIFAH) 
VERSI AHLUSSUNNAH 

PERTANYAAN : 

Lfr0.fr9l pJ Jls pj jujI jJI Ijjjc pXjj)!l :J3iij 4DI J^j osauj :J 32 jdjjojuj ^1 jj[> 

(bjlo^fl l_jlj£ ipLjjO 0° P^ JlfiS 9 Jlii cjJii9 

Jabir ibn Samroh berkata; aku mendengar Rasul bersabda: Akan ada dalam pemimpin dlm islam 
berjumlah 12 khalifah (HR. Muslim, Kitab Imaroh). Tidak sedikit hadits-hadits shohih yang 
menyebutkan tentang 12 imam. Kaum Syiah (imamiyah isna Asyar) telah menetapkan imam 
mereka, tanpa mengikutkan Abu Bakar Umar Utsman. Bagaimana dengan pandangan 
ahlussunnah ? Siapa saja 12 imam menurut Ahlussunnah ? [Riefan Huseinj 

JAWABAN : 

Berikut beberapa keterangan tentang siapa saja 12 imam yang menjadi khalifah Nabi: 

- kitab tarikhul khulafa' imam suyuti halaman 12 : 

_p^joLj! JI3U pJ 0)3 JpJli 03 ^°^ 4 obiiJI p3J yjvJJ pXjj^!l bSo £jj0l> 4 sul> jjJjC. jujI ^3^3 ^IjjoJI q| 

jjjaJI iaC (jj JJ0C3 i O'b ‘^3^203 i 4 ajj^!l ctibJI 4 iib juj^II ^>3 Ai 9 lia>i 

dlJi^3 . 4 juoI juj jv 9 jjj&JI ^ jjq2^ p$j 3 4 j^! njjjjudtiall iSii^joJI p^jJj p^Z >j jl Jjoo>j3 . 4 uLoj c^ljS 
[4JI3] 4 j 1 c «UJl jvLo ^j0l>jo Ojj Jl qo iS^joJI lata>l qIjJojjjoJI qLu^II >^£13 t J^xsdl JU3I LoJ jiilkJI 

pL 3 - 

Hanya ada dua belas Khalifah sampai hari kiamat. Dan mereka akan terus melangkah dalam 
kebenaran, meski mungkin kedatangan mereka tidak secara berurutan. Kita lihat bahwa dari yang 
dua belas itu, 4 adalah Khalifah Rasyidin, lalu Hasan, lalu Muawiyah, lalu Ibnu Zubair, dan 
akhirnya Umar bin Abdul Aziz. Semua ada 8. Masih sisa 4 lagi. Mungkin Mahdi, Bani Abbasiyah 
bisa dimasukkan ke dalamnya sebab dia seorang Bani Abbasiyah seperti Umar bin Abdul Aziz 
yang (berasal dari) Bani Umayyah. Dan Tahir Abbasi juga bisa dimasukkan sebab dia pemimpin 
yang adil. Jadi, masih dua lagi. Salah satu di antaranya adalah Mahdi, sebab ia berasal dari Ahlul 
Bait Nabi (as).” 

- kitab tafsir ibnu katsir (3/65): 

I3J liiB> pjL ^3 1 p^jS J^2 j 3 j>JI puijj 1 IbJLo jujI OjliuJI CAodl lifi> JU&03 

jdc3 ! oloiC3 i JJ0C3 ! jSj 3jI : ctibJI pfi>3 < jdc 4 ajjl p^Jjo ifl Jj < p^jobl §jLu3 i 

4 cUI p3iij ^3. ^haJI juj (j-oaj3 1 4 joJ^!I ide dLi X 1 I AlC 1 4 JW 

OjSiiJ Oij^l CApbX jv3 4 j jjAjoJI iS^joJI p^io _>S>LkJI 3 i 4 JI>jo p$JJ ^3 03 & 
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Makna hadits adalah kabar gembira dengana danya 12 khalifah yang sholeh, menegakkan 
kebenaran dan keadilan, dan adanya mereka tidak harus berurutan waktunya, tapi terkadang 4 
diantaranya ditemukan berurutan yaitu kholifah yang empat abu bakar, umar, usman dan ali 
rodhiyallohu anhum.dan diantara mereka adalah umar bin abdul aziz tanpa ada keragua diantara 
para imam, dan sebagian keturunan Abbas.hari kiyamat tidak akan tegak hingga ke 12 imam telah 
berkuasa, dan ini sudah pasti.dhohirnya hadis bahwa diantara mereka adalah al mahdi yang 
diberitakan kabar gembiranya dalam hadis-hadis yang datang dengan penuturannya. 

- kitab al mufhim imam qurtuby (4/8): 

JpJI jl$lbj jG JjJjij (jo oo Sj ^3 < jjj&JI jjoC _9 i claliJlS ‘ JSaJI stal> 

iSidC JJ 3 I 3^3 i iiaJI dJi Jjo^j jCb» i JjisdI 3 

Mereka adalah para kholifah yang adil misalnya kholifah yang empat, dan umar bin abdul aziz, 
dan sudah pasti jelas adanya orang-orang yang menempati tempat mereka dalam memperlihatkan 
kebenaran dan keadilan hingga semourna hitungan 12 tsb. Wallohu alam. 

Referensi tambahan: 

- Syarah Nawawi 'ala muslim 
http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php? 
idfrom=5525&idto=5539&bk_no=53&ID=861 

- Fathul baari 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?flag=1&bk_no=52&ID=13211 

- Umdatul qori 

http://islamport.eom/w/srh/Web/840/17327.htm 
MUJAWWIB : Mas Hamzah, Rizalullah 
LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/982540035102138/ 

www.fb.com/notes/985038928185582 

4369. SANAD KEILMUAN SANTRI PONPES AL-ANWAR 
SARANG REMBANG JATENG 

Oleh : Yai Mbah Godek 

1. Syeh Maimoen Zubair 20. Syaikh ‘Alauddin bin AI-‘Atthar 

2. Syeh Zubair Dahlan 21. Al-lmam Yahya An-Nawawi (Muharrar Al-Madzhab) 

3. Mbah Faqih Maskumambang Gresik 22. Syiakh Abi Hafsh, (Umar bin As’ad az-Zai’i) 

4. Syaikh Mahfudz At-Turmusi 23. Syaikh Abi Umar (Ustman bin Abdurrahman/lbnu Shalah asy- 

5. Sayyid Abi Bakar bin Muhammad Syatho Al-Syahruzuri) 

Makki 24. Syaikh Abdurrahman (ayah Ibnu Shalah) 

6. Sayyid Ahmad bin Zaini Dahlan 25. Syaikh Abi Sa’ad (Abdullah bin Abi ‘Ashrun) 

7. Syaikh Ustman bin Hasan Ad-Dimyati 26. Syaikh Abi Ali Al-Fariqi 

8. Syaikh Abdullah bin Hijazi asy-Syarqowi 27. Syaikh Abi lshaq (Ibrahim Syaerozi) 

9. Syaikh Muhammad bin Salim Al-Hafni 28. Syaikh al-Qodhi Abi al-Thayyib (Thahir bin Abdullah At-Thabri) 

10. Syaikh Ahmad Al-Khulaifi 29. Syaikh Abil Hasan (Muhammad bin Ali Al-Masirji) 

11. Syaikh Ahmad Al-Bisybisyi 30. Syaikh Abi lshaq (Ibrahim bin Ahmad Al-Marwazi) 

12. Syaikh Sulthan bin Ahmad Al-Mazzahi 31. Syaikh Abil Abbas (Ahmad bin Syuraij Al-Bagdadi) 

13. Syaikh Ali Az-Ziyadi 32. Syaikh Abil Qosim (Ustman bin Sa’id bin Yastar Al-Anmathi) 

14. Syaikh Ibnu Hajar Al-Haitami 33. Syaikh Ismail bin Yahya Al-Muzani 
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15. Syaikhul Islam Zakariya Al-Anshari 34. Imam asy-Syafii (Abu Abdillah Muhammad bin Idris) 

16. Syaikh Jalaludin Al-Mahalli 35. Imam Maliki (Malik bin Anas) 

17. Syaikh Al-Wali Ahmad bin Abdurrahim36. Nafi’ 

Al-‘lraqi 37. Abdullah bin Umar 

18. Syaikh Abdurrahim bin Husain Al-‘lraqi 38. Rasulullah SAW. 

19. Syaikh Sirajuddin Al-Bulqini 

Di atas adalah sanad bagian ilmu syariat, ada juga sanad bagian ilmu syariat yang lain. 

Allah mengutus malaikat jibril untuk sowan pada Rosululloh dgn membawa 3 ilmu yaitu : 

1 . ilmu keimanan (tauhid) 

2 . ilmu hukum (syariat) 

3. ilmu maqom ihsan (tashowwuf) 

Di antara sanad dari ilmu syariat yaitu : 

1. Rosululloh SAW 

2. Ibnu Abbas RA. 

3. Imam atho' bin Abi Robah 

4. imam Abdul malik bin Juraij 

5. imam Muslim bin Kholid Azzinji 

6. imam Syafii 

7. imam yahya bin Ismail Almuzanni 

8. imam Al-Anmathi 

9. imam Ahmad Ibnu Suraij 

10. imam Abi Isa Al-marwazi 
11 .Abu Zaid Al-marwazi 

12. imam Ooffal As-shoghir 

13. imam Abu Abdillah Muhammad bin Yusuf Al 
juwaini 

14. imam Haromain 

15. imam Al-ghozali (shohibu ihya' ulumuddin) 

16. imam Abil Fadlol Muhammad bin Yahya 

17. imam Abdul karim Ar-rofii 

18. imam Abdul Ghoffar bin Abdur Rohman AI-qozwini 

19. imam Muhammad bin Muhammad 

20. imam Sallar Al-ardubili 

LINKASAL: 

www.fb.com/notes//988082027881272/ 

4393. DIMANA MAQOM IBU HAWA ? 

PERTANYAAN: 

> Kai Mulan 

Benar kah maqom abu hawa ada di Jiddah ? mohon jawabannya para ustad sertakan ibarot nya 

JAWABAN : 

> Opick Syahreza 

Ya, makam siti hawa berada di pertengahan kota jiddah. Wallohu Alam. 

Lajl i j iL j A J -o ^JiS LkjljA. jn» _ 1 I > n a A J 3 .il J*. jJ 

Ir-jalj ILu-dLijj 1q ijlf jijijCi jjijdj iliil LLaji^j jiJjjA. .aJoi, jAj IjjJal U.j ,-iIj j iauA jiJjA jjoiA 

^jll 4jjAal! oJA ^ diiaj Igji (jjljSJ ^jll dl4jaiii’i'l 4jj.l*l! (.nnijj .) ji <—iVl e^llj t _ s J*-aj( "oAa 


21. imam Muhyiddin An-nawawi ( shohibu Riyadlus 
sholihin) 

22. imam Ala'uddin ibrohim Al-atthor 

23. imam Abdur rohim AI-iroqi 

24. imam Ahmad bin Abdur rohim AI-iroqi 

25. imam Ibnu hajar AI-asqolani (shohibu bulughul marom) 

26. imam Zakariyya Al-anshori (shohibu fathul wahhab) 

27. imam Ibnu Hajar Al-haitami 

28. imam Nuruddin Az-ziyadi 

29. imam Sulthon bin Ahmad Al-mazzakhi 

30. imam Ahmad bin Abdul lathif Al-bisybisyi 

31. imam Syihab Al-khulaifi 

-32. imam Muhammad bin Salim Al-hifni 

33. imam Syarqowi 

34. imam Usman bin Hasan Ad-dimyathi 

35. Syeh Zaini Dahlan 

36. Syeh Abu bakar syato (shohibu ianatut tholibin) 

37. Syeh mahfudz termas 

38. Mbah Faqih Maskumambang Gresik 

39. Syeh Zubair dahlan sarang 

40. Syeh Maimoen Zubair Sarang 
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LL$.l -«j IlaJA. jjlol jjj b^ li$jj jliiijl r-jj c. jakli jjikls -a.Jo. j a jo IV jU j£jAl b<j £jjj 

£jIa IIjjLA jIligiA 

ar.m.wikipedia.org/wiki/sl3>_Lol_6 ^ 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/989299824426159 

www.fb.com/notes/992568674099274 

4462. ORANG YANG PERTAMA KALI MEMBUAT MENARA 
MASJID 

PERTANYAAN : 

> Muhammad Hidayat 

Assalaamu'alaikum. Siapakah penggagas pertama pembuatan menara masjid? Mohon ta'birnya..! 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikumussalaam, orang yang pertama kali membuat menara masjid untuk adzan adalah 
Salamah bin Kholaf as shohaby. 
http://www.yafea1.com/vb/showthread. php?t=82471 


p^Ld^ll JV9 oljLoJI cbjb 

3fi> ijly)U ^xujjoJI \s& bjLoJI iiool ijo J3I 0 I cij3L=JoJI ^3 Jl jul ^jI _>& oo>jJI ‘dJl 

olcoJ jJc l3*zxi ifl cL^iiaJl3 .^lao o jdc IjjjoI q 1^3 ll; juL>*rJI iJJbi 4 olLj 

03J3 i^XujjqJI oo i_jjjS Ojj § 9 jI jdc (juoJbsj qIS cJ ^ 3 J bu dJUil I3J21ULUUI3 ujijall 

^3 J^ 1 Oj.1> 4 |I 3 j 4 j 9 bjjjjj i2jud ^1 lS_9j3 .OjLoJI ^$3 I ljLi '.olyij 3J <ulc 

vjil Lo J3I ijo ^33 JX i^XujjoJI J32» Ojj J3J0I jujj :oll 9 __>I3JJI ^ iS3j3 i&jLoJI 

J)39 sjOj <ll g9 j $3$ !^XudjoJI jdc :>2 j ^ijj qISs ! 0 ^Xujjo ^3 4j1c 4DI 4DI J^uuj jOj cJ jJj 

^XujjoJI ^3 4ols)!l3 OjLoJI ^3 0 I^I «UjuJI qjo :Jls JjjiLij qj 4Dloc ijC- o^lLujj 4jll£j juI ^jjl i53j3 . 0_>glb. 
Jjjy Lo j^9 piuJ3 ^ulc 4DI juill p Ij 9 0 b :Jl9 6 jj_>Sj jul [jC- P Lo)ll 1S3J3 i^lasb ^32 ^ ^1 qI ^3 

i_ 9 baJI jJj J*AI3 OjLoJI jiJjoJI. 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1033576849998456/ 
www.fb.com/notes/1034153219940819 

4538. NABI YAHYA LEBIH TUA DARIPADA NABI ISA 
ALAIHIMAS SALAAM ? 

PERTANYAAN : 

> lshaq Udin 

Assalamualaikum Wr Wb. Lebih tua Nabi Isa AS atau Nabi Yahya AS ? Syukron. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, nabi Yahya alaihis salaam lebih tua dibanding nabi Isa as, 
terpaut 3 tahun, menurut pendapat lainnya terpaut 6 bulan. Nabi Yahya adalah orang yang 
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pertama kali beriman kepada Nabi Isa alaihis salaam dan keduanya adalah saudara sepupu. 
Wallohu alam bis showab 

- kitab tafsir al qurtuby (4/72): 

OIujj JLqj 3 ijjJjuu lj^ju juauC o^3 1 49.1^3 p^LjJI Lo^jJc \jo J3I " " 3 

0 I iSjjiaJI j^i>3 . 49 j> &3 3S3 4 jJ] 4ou^9 ju*uC jJ| P l 9 4 JiLgjij bj^j gcuuj I0J9 1 4 lL> jujI b&9 . 

? Cj 1 q> juI CijSLjjl pjjo b ! CjJlii 9 Ojjl j Lgj(z>t OsL >9 ; Lfljil LAjI CjJjoo gujjjaj olo> LoJ fjjjo 
4j| dJ^3 . Jbku jvi LoJ ^Xujj duku Lo ^0)3 ! LgJ CjJLa 9 ? CjJjoo jul Cul Oj^I ! fjjjo l$J cJlii 9 
4JJI qo 4joJSj llbuuoo J39 ilJifl : iSiuJI Jl 9 . fjjjo v jku 4 p>b jJ| «LjIjj _>>j L^JuJiz^ Ojujj >1 l$jj 1S3J . 

Menurut ibnu abbas rodhiyallohu anhuma bahwa nabi Yahya lebih tua enam bulan daripada nabi 
Isa alaihimas salaam. 

- kitab tafsir al kabir imam fakhruddin ar razy: 

4JUl 4oK 4jb Jj:w33 qoI J 3 I 0^3 1 -J G'* aJ ^ 4 Jjuoj ijUjuj-C- ^yo ILuj jJ^I qI^ u! ■ tj^bc (^jI JI 93 

pXJI Lol^jJc- juajoC §9 j Jj 9 JSpJ Jbi9 pJ ‘ 4>3 j3 ~ 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1022887567734051/ 
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30 KAJIAN KITAB KUNING 

Bab ini berisi dokumen kajian kitab kuning salaf baik berupa analisis maupun sekedar 
terjemahannya. 

1265. KRITERIA KITAB-KITAB MUTABARAH 

PERTANYAAN : 

Khamidah Nda 

Assalamu'alaikum wr wb.saya ingin tanya pada ustadz.! setiap bahsul masail ilmu FIQH 

selalu di anjurkan mengikuti kitab2 mu'tabarah.Lyang saya tanyakan ukuran/ kretaria kitab2 
MUTABARAH itu yang bagaimana ?. wa'alaikum salam wr wb. 

JAWABAN : 

> Raden Mas NegeriAntahberantah 

(J 1 J* U' j' Jy J?* 1 u'J ^ (J 1 U p ^ J" J 

Tidak boleh bertaqlid (mengikut) pada selain imam empat.... sampe pada kata2 .... Barang siapa 
memberi fatwa dengan pendapat atau wajah (kasus hukum) tanpa memandang atas tarjih (yang 
unggul) maka ia bodoh dan menentang terhadap ijma’/kesepakatan para ulama’. [ Bughyah 
Mustarsyidin/7 ]. 

> Armal Muriydu Zzawaj 

Olj L$j»b4>tj jJillj ^a y Vj574 : y 1 : ^ <uiJl jipIjJ 

y aiJprj jjjj J P L* J JaliJl <_£ V y- J\i JM- jSaj Zju jl ^1 _^-b (l b» e j&>-» 

a ll «bl&Jl ^j VL1I j^^Jl ^ jt* ^Lp pk^^|l jy^ Vj jb^P^flj L)b*j^|l u^^ ^jajl* 

\j&"j ejUxil y <up Jjiill |v!p ISI VI 4jL*4all Jl_ji^l JJLJ ^1 j *~.Ilj ^jlklj SLuiil iJi^j LfeiJJ U- ^VUa^l 

i_$j liiJlj 44j*<all (^jbiJlj j&t* J4j Xf-yj oblj^Jl iilj^j (j\i»jil iU*Jl jf^"j ^Js’ J^Uju V 

V il)t ejCxLl jviJl t»_«i£jl ek* J5 j«-Sv4-I_j jla^Jl fjl^tl (4^ j^ll £jJ*j ,jjl cSjbij ^bi (*-a®lj4 c£jk»j 

J-*4 J3 J4IS J>- jl L* U ju- J5 ^>r jj jl j JjUJ.1 y Lfj A*rj L* <_£ (Jj Ul*ll Si^y I UJUi 0l£” U 

■ a ‘*Il * Vj t—SVba-l 44 L ^- J 4 -.Lp I^JlSj AjIjjJl (3 J-*jCUw u^J i— .jaJi.1 ^JLp J-XJ JUp 4-45^ aJJla jjLpl aWIj 

4j jfcJl bs jljj Jl5j yui\ bs jl jib c-iibt ISI 4J&I j^llj (^4iH>l aJUL* ^Ijiil jf JL-Jl o yL VI JLSj j j^l 

^jillj 4 »m^*S” t« ! ^s>eL»J.I u ^IjJ e^S”jil ISI ii^lj 

Memang dalam mernggali dan mengambil suatu hukum kita perlu hati2 itu berlaku dalam stia 
penyenggara'an bahtsu. Adapun dari kalangan syafi'iiyah yang dianggap mu'tamad ini; 

Aj ^aJLp ^jjjl La ^xU (3 l)1 

^»1 jJ-lj L$jl* L«j ^ aj ^aj U c-i5 oyi <waJ L» ^^ j >-jil c^jLi ^ 

jv^lj u^lj ^-4*l>Ajlj I»— 15 f^L-V* >=^ 

bj jjjl «--iS" C^ik s -t ISIj v jf IjiJkpl ISI ^ JS" J_ji i^-SlI jy~. J^j V jt aXu*A J^S j^ jjP-j jU&- 

cJ4arJ^|l (—^s^S/l t—SV^“ ^_^r jl»l J_^Ajb J-*jJlj 4j _ J .. .i 1 J^jJb jjjtjl jy£i J^j ' ^ * ^JLaj (_^JJl 
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(J jaa y oJL^I ap v Z^Ji\ o Sjb aJIp oJL^aMj >X*^- JUa** a*^LaJI Aj^ prt .ip-Jj L*5" c-pl^^rl jt Apttlll 

3jb>*i!l ^jJL» fla^l L»tj J^Jl; j_^£ 1 j ~jLdJ ( J^aJI (J .ip^SlIj (_/**; (_s^ L^^ia; oLp-1 ja £• l j£) L^J^ 

ap- j-i j'*-* •*** f £4*1 aJ !>l*f d\S" oy» ^-prjiU !>tat i ^j jl 01 1«-^ ^iit jjp^i lil^-t Oy» AjIgJlj 

jtrl ^S» ^ Ajip^Jl Vjt ^Jlail» L £* ^sso- jjjl t—-iS" C-illP i l 0^ AjLjwp JjL«a A^i aJ ^^iil ^j-i ^ ApswgJl ^Js- j\a* aJl 
SjjIaa L4 _^AjLi ^1 aaju! y* LJLp t yi ^p-tiil ^0»1 J J- ,/9 *1 j jJ* U-4-Ip ^ uJL ^1 <—pUjUI ^ j** J *^1^*^|1 

aJ IjiJlpi Lc. ipijj ^ ^ 1*4^ f « jy*e f { %—L5 ^1 f <^.sIj jJl ^1 yi-\ J*t x*ef j l$Jp J yo'te ajI$JI j Sipdl c-iJlp^ Oy» 
4 a.«. , ^ S' (JljiSlI L»tj J15 L*5” Lg-J-P i_5jijJl Lajjp jj,l oli ijpJ* Cj* S^p'-^p c - Laj ^Jj ^ 0 ?« ; (Jj5S" i_~*.iil Jj^pt 

^pS/1 i—JaLa lJ ^ -saJI JjaJIj 14 |*^A-1 "ilj J_j4= *^J L^aav p .ai£j ji L» jjaJI jjp- ^ ^ jj-iJl (_Jp- ^ 14 Ja^JI 

*5L5 aIS” IJL» Aj JLpi^l V tJL*l» AjT uJLaJL» ^p^^aJl i—i^Lp 1 L»tj ApaiI.1 i—J^Lp^j Aptj^I JL»i»il i— t'^-y 

jj£ }Li jS'i jp^t jjp ja ^ jp^SlI ^t»t j aj (jOjlAil aJ (jiiill aIa? ja jjUiil) |*JLaJI jp^L ^aj ot jy£ 

^1 lil pjL-J A> 4jil Ju* Aijii 

Pertimbangan dalam setiap bahtsu itu tidak sembarang kitab yang bisa diterima munkn karena 
keterangan ini; 

JaJIj j*JaJI Lit j*-L a Af- au! (_jLvp aJjaJ jj£ ^L5 j5”5 ^*s- Jp^t js- ^ i_.~^il jp^S/l U«tj 

> Khamidah Nda 

Bagaimana tentang kitab FIQH SUNAH karangan Sayid Sabik, ada yang menerangkan kitan 
mu'tabaroh dan ada yang mengatakan tidak mu'tabaroh.J ....trims. 

> Hakam Ahmed ElChudrie 

Fiqh Sunnah kalau menurut saya cuma dijadikan penggembira. Artinya jgn dijadikan rujukan 
utama. Bilapun dalam ktb mu'tabrah tidak ada, maka jgn mengambil ibaroh dari ktb itu., karena 
mazhb pengarangnya tidak jelas dan juga pnjelasan dalam ktb itu tidak jelas kuat lemahnya 
pendapat menrt masing-masing mazhab.. 

Link Diskusi » www.fb.com/qroups/piss.ktb/366726993350115/ 

4054. MAKNA SINGKATAN MUSHONNIF DALAM KITAB 
FIQIH 

PERTANYAAN: 

> Alhimni Rusdy 

Assalamualaikum, mohon dirinci tentang singkatan kalimat dalam kitab fiqih semacam £ ^ dll 
berikut arti dan maksudnya. Wassalam 

JAWABAN : 

> Rizalullah Santrialit 

wa'alaikum salam Wr Wb. Rumus-rumus Catatan Kecil Para madzhab Syafi’i dan yang lainnya 
menggunakan rumus-rumus tertentu, diantara rumus-rumusnya sebagai berikut: 

Rumus-rumus Catatan Kecil Para madzhab Syafi’i dan yang lainnya menggunakan rumus-rumus 
tertentu, diantara rumus-rumusnya sebagai berikut: 

1. ( P - j) maksud disini adalah Syaikh Muhammad bin Ahmad bin Hamzah Ar-romly pengarang 
(«jtgj £Ll>jqJI), wafat pada tahun 1004 H 
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2. (vjlfrdl j) yang dimaksud adalah Syaikh Ahmad bin Hamzah Ar-Romly muridnya syaikh 
Zakaria Al-Anshory dan anak dari Muhammad Ar-Romly As-sabiq wafat pada tahun 971 H 

3. (t-k) Kode ini menunjukkan kepada Syaikh Muhammad bin Ahmad As-syarbini yang dikenal 
dengan Al-Khotib Asy-Syarbini pengarang buku - juao gbbJI- wafat pada tahun 977 H 

4. (&>) Yang dimaksud disini adalah Al-Allamah Asy-Syihab Ahmad bin Muhammad bin Hajar Al- 
haitamy, pengarang bukun - to ^Lcdl- wafat pada tahun 974 H 

5. {sj) Yang dimaksud disini adalah Syaikh Ali bin Yahya Az-Ziyad , wafat pada tahun 1024 H 

6 . M Yaitu Syaikh Al-Allamah Ahmad bin Qosim Al-lbady , wafat pada tahun 994 H 

7. (ljJo) Yaitu syaikh Muhammad Manshur Ath-Thiblawy wafat dan lahirnya di Oohiroh, wafatnya 
pada tahun 1014 H 

8 . - J) Yaitu Syaikh Ali bin Ibrohim Al-Halby pengarang - 6 jj^JI ^uJbJI- wafat pada tahun 1044 
H 

9. (u-j - J) Yaitu Syaikh Sulthon bin Ahmad Al-Mazahy wafat pada tahun 1075 H 

10. (£-ui) Yaitu Syaikh Ali bin Asy-Syaromilsy wafat pada tahun 1087 H 

11. (<_j - J) Yang dimaksud disini adalah Syaikh Muhammad bin Abdul Dayim Al-Barmawy, wafat 
pada tahun 831 H 

12. (£ - o) Yaitu bSyaikh Muhammad bin Daud Al-Ghonany, wafat pada tahun 1098 H 

13. (I-L) Yaitu Syaikh Al-athfihy. 

14. (^) Yaitu Syaikh Alwi bin Saqof Al-jafri, wafat pada tahun 1335 H 

15. (iS) Yang dimaksud adalah Syaikh Abdullah bin Umar bin Yahya. 

16. (d) Yaitu Syaikh Myuhammad bin Sulaiman Al-kardy, wafat pada tahun 1194 H 

17. (^ - Yaitu Syaikh Hadr Asy-syaubiry. 

18. ( f - ^ Syaikh Muhammad Al-madabaghi, 

19. (I - £) Yang dimaksud adalah Syaikh Athiyah bin Athiyah Al-Ajhury, wafat pada tahun 1190 H 

20. (e - ui) atau (ui>) Yaitu Syaikh Muhammad bin Salim bin Ahmad Al-hafnawy atau Al-hafany 
Syamsuddin, wafat pada tahun 1181 H 

21. (o - £) Syaikh Sulaiman bin Muhammad Al-bajirmy , wafat pada tahun 221 H 

22. (L - £) Syaikh Ibrohim bin Muhammad Al-bajury Sytaikh Al-azhar, wafat pada tahun 1277 H 

23. {jjj - j) Syaikh Abdullah bin Hajazy Asy-sayrowy wafat pada tahun 1228 H 

24. (^o>) atau (^c) yaitu Abdul Hamid bin Ad-daghostany. 

25. (J - J) Yaitu Syaikh Ahmad bin Isa Al-qilyuby, weafat pada tahun 689 H 

26. (jj) Yang dimaksud adalah Syaikh Muhammad bin Abu Bakar Al-asykhor Al-yamany yang 
wafat pada tahun 989 H 

27. (u) Yaitu Abdullah bin Husain dari peninggalan beliau adalah - £>j wafat pada 

tahun wafat pada abad ke 11. 

http://nerashuke.blogspot.hk/2014/03/istilah-istilah-khusus-dalam-fiqh.html 
Wallahu alam (DA) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/938801802809295/ 
www.fb.com/notes/939761 016046707 

2841. RISALAH PENTINGNYA MENGIKUTI MADZHAB 
EMPAT KARYA KH. HASYIM ASY'ARI 

( ^ 1366 — 1287 ) (_£oi-Jij aajjIJi 1J1 jS*\j ^ 
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Risalah Tentang Pentingnya Mengikuti Madzhab Empat Karya Hadlratusysyaikh KH.Hasyim 
Asy’ari (1287H-1366H) 

O OLgJLS' P tl)f |%-Lpl 

Ketahuilah, bahwa sesungguhnya mengikuti madzhab empat (Hanafi, Maliki, Syafi'i, dan Hanbali) 
mengandung kemaslahatan yang besar, dan meninggalkan seluruhnya membawa resiko 
kerusakan yang fatal. 


y. ^ u*> 

Kami akan menjelaskan persoalan diatas dari beberapa aspek: 

4*Jji .Jl A3 ^ IjJUjbu of J 's- of L»Jb-f 

Pertama, bahwa umat Islam telah sepakat bulat untuk mengacu dan menjadikan ulama salaf 
sebagai pedoman dalam mengetahui, memahami, dan mengamalkan syariat Islam secara benar. 

Dalam hal ini, para tabi'in mengikuit jejak para sahabat Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam, lalu para 
pengikut tabi'in meneruskan langkah dengan mengikuti jejak para tabi'in. Demikianlah seterusnya, 
pada setiap generasi, para ulama pasti mengacu dan merujuk kepada orang-orang dari generasi 
sebelumnya. 

jjiiiu ui i_ >j*j li j *sji ob liJUi J'Jj jjujij 

Akal yang sehat menunjukkan betapa baiknya pola pemahaman dan pengamalan syariat Islam 
yang seperti itu. Sebab syariat Islam tidak dapat diketahui kecuali dengan cara naql (mengambili 
dari generasi sebelumnya) dan istinbath (mengeluarkan dari sumbernya, Al Quran dan al Hadits, 
melalui ijtihad untuk menetapkan hukum). 

jCajyij i$Ls j-»p jr ot ui u jjljij 

Naql tidak mungkin dilakukan dengan benar kecuali dengan cara setiap generasi mengambil 
langsung dari generasi sebelumnya secara berkesinambungan. 

liJUi L^Jlp £^L*j>ryi (3 ‘j$ o* ULsJ ^j^JULuJl of -UL^yi Jb Uj 

Sedangkan untuk istinbath, disyaratkan harus mengetahui madzhab-madzhab ulama generasi 
terdahulu agar tidak menyimpang dari pendapat-pendapat mereka yang bisa berakibat menyalahi 
kesepakatan mereka (ijma’). Dan melanjutkan madzhab-madzhab tersebut dengan ditunjang 
madzhab-madzhab ulama generasi sebelumnya 

jil! liiii L$JL*f Ul SpllsflJlj Sjladilj Sil»b»Jlj ytiJlj olpllsflJl oli 

Jiill ^ IjjU- d\S~ 01 j £*> ’pJ X.m 


Sebab, semua pengetahuan dan kecakapan yang dimiliki seseorang, misalnya dibidang shorof, 
nahwu, kedokteran, kesusastraan, pandai besi, perdagangan dan keahlian logam mulia, tidak 


©2015 


v.piss-ktb.i 








| 5802 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


mungkin begitu saja mudah dipelajari oleh seseorang kecuali dengan terus menerus belajar 
kepada ahlinya. Diluar cara itu, sungguh sangat langka dan jauh dari kemungkinan, bahkan nyaris 
tidak pernah terjadi, kendatipun secara akal boleh saja terjadi. 

1^* jf jLw.yi( *OJy> {^If- 1*4)1 f djfe of y Ui eiL-Jl JijUf ISI j 

aj^4^ 


Jika pendapat-pendapat para ulama salaf telah menjadi keniscayaan untuk dijadikan pedoman, 
maka pendapat-pendapat mereka yang dijadikan pedoman itu haruslah diriwayatkan dengan 
sanad (mata-rantai) yang benar dan bisa dipercaya, atau dituliskan dalam kitab-kitab yang 
masyhur 

j £->(jljl Joju ^ Igiik* Ijl Joju ^ 14» yS- y £?rl yi ot U Dll)fJ 

LjJlp .sUipUI |*J Utj l 4 «l 5 v»-f jip 141* 

Dan telah diolah (dikomentari) dengan menjelaskan pendapat yang unggul dari pendapat lain yang 
serupa, menyendirikan persoalan yang khusus (takhshish) dari yang umum, membatasi yang 
muthlaq dalam konteks tertentu, menghimpun dan menjabarkan pendapat yang berbeda dalam 
persoalan yang masih diperselisihkan serta menjelaskan alasan timbulnya hukum yang demikian. 
Karena itu, apabila pendapat-pendapat ulama tadi tidak memenuhi syarat yang telah ditentukan 
seperti diatas, maka pendapat tersebut tidak dapat dijadikan pedoman. 

U APjJl Jj&l AjJbjJlj <j*UUl i aJL* Ul ^JJl 4 jt>jUl . &l. 1 A ll ijjb UI ijLygJl 0JL4 dfl«Jl 4 JL*jUl O jjb U 

j*4ljjl»f .sUipUl 

Tidak ada satu madzhabpun di zaman akhir ini yang memenuhi syarat dan sifat seperti diatas 
selain madzhab empat ini. Memang ada juga madzhab yang mendekati syarat dan sifat diatas, 
yaitu madzhab Imamiyah (Syi'ah) dan Zaydiyah (golongan Syi'ah). Namun keduanya adalah 
golongan ahlu bid'ah, sehingga keduanya tidak boleh dijadikan pegangan. 

jjaptil y Jl I j*J\ <uip < 5 ll < 5 ll J y* j JlS LfcJlfj 

l*jspt)l il y *Jl )4-^ ?r j |*japtil ^1 y *li LpLjI LfpLjl 4 *jjf)l oUa Ul Jl ^..aIa^J' UJj 

Kedua, Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam telah bersabda: "Ikutilah golongan terbesar (as- 
Sawad al-A'zham)!”. 

Ketika beberapa madzhab yang tergolong benar telah hilang dan yang tersisa hanya tinggal empat 
madzhab ini, maka nyatalah bahwa mengikuti empat madzhab berarti mengikuti as-Sawad al- 
A'zham, dan keluar dari sana berarti telah keluar dari as-Sawad al-A'zham. 

Sjj^Jl aUaJLil y (. j~Jl t-CSf- Jl y\ X»Sju of j»J j*J oUulil j J41UI Jmjj Jli» UJ OUjJl of I4UUJ 
<U y Ji/U-j 3 JVJi jf U*j y Ul 2juf)lj SjUjUIj J)JU<a)U ^aLJ) y Cr* ^! OjJji U \yy j y>- |*4jIja!) t j 1 *jbJl 

U jf il4>.yi U y JjS ^ U j lUS 

Ketiga, pada saat zaman sudah begitu lama berputar, makin jauh (dari masa Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wasallam), dan amanat menjadi begitu mudah disia-siakan, maka tidak boleh 
berpegang pada pendapat-pendapat oknum-oknum ulama yang buruk, baik dari kalangan hakim- 
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hakim yang menyeleweng maupun mufti-mufti yang hanya mengikuti hawa nafsunya, meskipun 
mereka mengaku bahwa pendapatnya itu sesuai dengan pendapat ulama salaf yang masyhur 
integritas pribadinya, loyalitas agamanya dan amanah moralnya, baik secara eksplisit maupun 
secara implisit, serta memelihara pendapatnya secara bertanggung jawab. Kitapun tidak boleh 
mengikuti pendapat orang yang kita belum mengetahui persis apakah yang bersangkutan sudah 
memenuhi persyaratan ijtihad atau belum. 

(St L»fj y j jt-gJljil stwjjstwj of yju&w *»Jl Ljf j 

J jj 

Apabila kita melihat para ulama ahli tahqiq (penelitian) yang menekuni madzhab-madzhab para 
ulama salaf, maka ada harapan bahwa mereka akan memperoleh kebenaran dalam usahanya 
merumuskan pendapat dan penggalian ketentuan-ketentuan hukum dari al-Qur'an dan as-Sunnah. 
Sebaliknya, apabila kita tidak melihat hal itu kepada mereka, maka sungguh jauh dari 
kemungkinan memperoleh kebenaran yang diharapkan. 

(JU ^y um* y \j ^b&b f UL-yll <JLS .Ji. ■>- 4 jlp auI y a*JI jbiI ^ jJl ^ 

y*-* y* && y* 

Inilah pengertian yang secara tidak langsung ditunjukkan oleh Khalifah ‘Umar bin Khatthab 
radhiyallaahu ‘anhu melalui perkataannya: "Islam akan hancur akibat kelihaian orang-orang 
munafik dalam berdebat dengan menggunakan al-Qur'an." 

Dan juga sahabat Ibnu Mas'ud berpesan: "Barangsiapa menjadi pengikut (yang baik) maka 
hendaklah mengikuti (para ulama) generasi sebelumnya." 

«Jb-lj jJ j ,sl$£>rUl y <--> y> aJ yy UJl e yA ^1 y JUliJl JlS y\ aJI i—L oi 

Dengan demikan gagasan yang pernah dilontarkan Ibnu Hazm bahwa taqlid itu hukumnya haram, 
sesungguhnya hanya ditujukan kepada orang yang memiliki kemampuan berijtihad meskipun 
hanya dalam satu permasalahan, 

Jljifj (i-jib-Ot ot b.1 yj <bfj liT y yjj U5y y f aJp Alll Ju* yd\ of UJ t aJp yk y^j 

IgJ JL^_) Ui aJL~JI y J 

Serta buat orang yang konkrit meyakini bahwa Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam 
memerintahkan ini atau melarang itu, sedang perintah atau larangan itu belum dihapuskan. 
Keyakinan mungkin dapat diperoleh dengan meneliti banyak Hadits dan pendapat para ulama 
yang menentang maupun yang setuju, lalu jelas bahwa ketentuannya belum terhapuskan 

liJLii yj jf jf Ul U aJ iJJIsmJI iSjij aJI D ^ yy I y? L*^r ot jf 

Atau mungkin dengan melihat mayoritas terbesar dari golongan ulama yang mendalami ilmunya 
ternyata sependapat dalam ketentuan tersebut, sementara golongan yang menentangnya tidak 
mampu mengajukan dalil kecuali hanya berupa qiyas atau istinbath atau yang sejenisnya (bukan 
berupa dalil nash). 
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jl (_JUU Ul Ajlp AUl v U JULUPt® 

Jika demikian maka tidak ada dalih untuk menyalahi Hadits Rasulullah shallallaahu ‘alaihi 
wasallam selain kemunafikan yang terselubung atau kebodohan yang nyata. 

oUliU JUjUrfUt aJ jy*i A*jtil ^ JLLLJI ^ jS’ eilSC»JJ Jj U Ajf j *iplj 

O j kJ L j JjjJl aIlJ yifil J^ijf Jlj JyJ\ Ji «Jij jjj d’Jj ^ab-filj 

Dan ketahuilah, bahwa setiap orang yang sudah mukallaf (aqil baligh) yang tidak mampu berijtihad 
secara mutlak, harus mengikuti salah satu dari empat madzhab dan tidak boleh baginya untuk ber- 
istidlal (mengambil dalil secara langsung) dari al-Qur'an atau Hadits. 

Ini didasarkan pada firman Allah Ta’ala (yang artinya kurang lebih): “Dan seandainya 
menyerahkan (urusan itu) kepada Rasul dan ulil amri (yang menguasai pada bidangnya) diantara 
mereka, niscayalah orang-orang yang ingin mengetahui kebenaran akan dapat mengetahuinya 
dari mereka (Rasul dan ulil amri).”. 

a!^» ^ J o y U5” ji- dji .slgi^U! I ji iJl Aj j l a jj JJl of (* 

Dan telah dimaklumi, bahwa mereka yang dapat ber-istinbath (mengambil dalil langsung dari al- 
Qur'an dan Hadits) adalah orang-orang yang telah memiliki cukup keahlian dan kemampuan 
berijtihad, bukan orang lain, sebagaimana keterangan yang diuraikan dalam bab ijtihad di berbagai 
kitab. 

JajlJl ^yry J-a^-^JI j£^ JuLdl y* (^Jjl y* aj^^jJ . l ^7 ->. -a y& Julazii aJp ^yy . l ^ ^ 1 ^ U*f 

^JUhJ AWl Aa^>-j ^iLsflJl ^jjl aJIS U*S"* ASuuJ AjUoJLu* y^J y* iyjL* ^Lse2Jl)I ^sJl 

Adapun orang yang dapat menyandang status mujtahid, maka haram baginya untuk bertaqlid 
dalam persoalan yang ia sendiri mampu berijtihad, karena kemampuannya berijtihad justru 
menjadi acuan bagi mereka yang taqlid. 

Namun demikian, mujtahid mustaqill (mujtahid yang mampu menggali hukum langsung dari 
sumbernya, al-Qur'an dan Hadits) dengan memenuhi segala persyaratnnya sebagimana yang 
telah dijelaskan oleh para pengikutnya dalam permulaan bab qodlo', ternyata sudah tidak 
ditemukan lagi sejak kira-kira enam ratus tahun yang silam, sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Ibnu Shalah rahimahullaau ta’ala 

i«~JU (joliJt oli jiia-Jl ilfisrUl <^f y,ji\ Up J- ^ Uo OUl yjf- (*Jl U (jAJi <31 j-P JU jy- 

4ji jl ’L'j, u ? >ii JL j -y\ki\ yjj Qi 

Bahkan tidak sekedar satu orang yang menyatakan manusia sekarang tidak berdosa seandainya 
meninggalkan kewajiban berijtihad ini, karena manusia zaman sekarang ini terlalu bodoh untuk 
mencapai derajat ijtihad. Padahal fardlu kifayah dalam hal mencari ilmu tidak mungkin ditujukan 
kepada orang-orang yang bodoh. 

Aj y^J Ji y*j\y,*~.!b\S' U/2jl Ap y~* I alJL* ^LeJjJI ja ApLo^cJ AjtjjlJl o jAp yz*]\ ^ ll 

vfU A 
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Sebenarnya madzhab-madzhab yang boleh diikuti tidak hanya terbatas hanya kepada empat 
madzhab saja, bahkan ada golongan ulama dari madzhab yang bisa diikuti, seperti madzhab 
Sufyan Tsawri dan Sufyan bin ‘Uyaynah, lshaq bin Rahawayh, madzhab Dawud ad-Zhahiri dan 
madzhab al-Awza'i. 

jf L“Uill fJuv liJLii Ijllpj t Sjujbt Uitjl jS- JlLSJ jj?t*i U Ljb-w’f y ^ y» Jli» liJLii 

J-iitj i_jy ya il y JUL-lil 

Meskipun demikian para ulama pengikut madzhab Syafi'i menjelaskan bahwa mengikuti selain 
empat madzhab adalah tidak boleh, karena tidak ada jaminan kebenaran atas hubungan madzhab 
itu dengan para imam yang bersangkutan, sebab tidak adanya sanad (mata-rantai) yang dapat 
menjamin daari beberapa kekeliruan dan perubahan 

J~ju JT y I^Ia! jJI jJUj <bli Jf- a~!> U dCj Jl_jitil yyj ^ I0^ 4JU jbl 4_~Aliljl i-ilUo 

iU U *^ai\ y Ij««lpj i_jy <• 

Berbeda dengan madzhab empat, karena para pemimpinnya telah mencurahkan jerih payahnya 
dalam mengkodifikasi (menghimpun) pendapat-pendapat serta menjelaskan hal-hal yang telah 
ditetapkan atau yang tidak ditetapkan oleh pendiri madzhab. Dengan begitu, maka para 
pengikutnya menjadi aman dari segala perubahan dan kekeliruan, serta bisa mengetahui mana 
pendapat yang benar dan yang lemah. 

&1)mPI JLoj 4 _axJ| OjujJjI UJI j £jjl ^llp jJLaJI ^Ul 4il ^lp ^Uyi I ^5 *X>-lj J15 IJJj 

JT ^Ul jU» Aij t D'UI tj^JUJl ^a Sjujtjl 4 _~aIJLJI» t Jl aIHj jvJU j JjJuJlj i_ju< uaJU Jp J* 
Uj j*; dus jf- JjUJi u Uj jf- f M' ij^i y sijiiaj 


Oleh karena itu, tidak sedikit orang yang memberi komentar terhadap Imam Zayd bin 'Ali. Beliau 
adalah seorang imam yang agung kedudukannya dan tinggi reputasinya, akan tetapi kepercayaan 
terhadap madzhabnya menjadi hilang karena para murid-muridnya kurang dalam memberikan 
perhatian pada pentingnya sanad yang menjamin kesinambungan suatu madzhab. 

i y > JjLjl U U»UjjP r lL-yi t*Jcu\ ( y AJiJ IjaJ Ia ^Ul jUtf 4 <U*£«Jl (l)Ul ijj g II ^A <Ujjfjl 4,.. Ald^aJli 

LL yu liJUS 

Maka madzhab empat inilah madzhab yang sekarang masyhur dan diikuti. Para imam dari 
masing-masing empat madzhab ini begitu dikenal, sehingga orang yang bertanya tidak perlu lagi 
diberikan pengenalan kepada mereka, karena begitu nama mereka disebut, dengan sendirinya 
orang bertanya pasti mengenalnya. Wallaahu A’lamu Bishshowaab. 

Terjemah Oleh KH. Abdullah Afif 

Pekalongan, 23 Dzul Hijjah 1434 H /28 Oktober 2013 M 

www.fb.com/groups/piss. ktb/673901229299355/ 
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1998. Interpretasi Kitab Kuning 

Oleh: Jalil Abdul 

Istilah kitab kuning sudah tidak asing lagi bagi para santri dan kiai yang pernah mengeyam 
pendidikan di pesantren terutama pesantren yang ada nilai kesalafannya. Kitab tersebut sudah 
diajarkan sejak zaman dahulu oleh pendiri-pendiri Islam di Indonesia. Kitab kuning adalah sebuah 
istilah yang disematkan kepada kitab-kitab yang berbahasa Arab, yang biasa digunakan oleh 
beberapa pesantren atau madrasah Diniyah sebagai bahan pelajaran. Dinamakan kitab kuning 
karena kertasnya berwarna kuning.Sebenarnya warna kuning itu hanya suatu kebetulan saja, 
lantaran zaman dahulu barang kali belum ada jenis kertas seperti zaman sekarang yang putih 
warnanya. 

Mungkin di masa lalu yang tersedia memang itu saja. Juga dicetak dengan alat cetak sederhana, 
dengan tata letak dan lay-out yang monoton, kaku dan cenderung kurang nyaman dibaca. Bahkan 
kitab-kitab itu seringkali tidak dijilid, melainkan hanya dilipat saja dan diberi cover dengan kertas 
yang lebih tebal (kurasan).Untuk sekarang, kitab-kitab tersebut sudah banyak yang dicetak 
dengan memakai kertas putih dan dijilid dengan rapi. Penampilannya tidak kalah menariknya 
dengan penampilan buku-buku yang selain memakai bahasa Arab, seperti kitab-kitab yang dicetak 
dari percetakan Dar al Kotob Al llmiyah, Beirut Lebanon dan Al Haramain Surabaya.Kitab baru 
yang sudah masuk dalam kategori kitab kuning contohnya "Fiqhul Islam" terbitan 1995. 
Sedangkan kitab kuning tulisan ulama Indonesia di antaranya kitab "Sirojul Tholibbin". Kitab yang 
memperjelas kitab "Minhajul Abidin" karya Imam al-Ghazali itu ditulis Syaikh Ikhsan dari Pondok 
Pesantren Jampes, Kediri. "Sirojul Tholibbin" hingga kini menjadi bacaan wajib di Universitas Al- 
Azhar, Kairo, Mesir. Contoh kitab kuning dari ulama Indonesia lainnya adalah kitab "Sullamut 
Taufiq" karya Imam Nawawi dari Banten, yang bertarikh 1358 (Majalah Tempo Interaktif, 2009) 
.Istilah kitab kuning bertujuan untuk memudahkan orang dalam menyebut. 

Sebutan “kitab kuning” ini adalah ciri khas Indonesia. Ada juga yang menyebutnya, “kitab gundul”. 
Ini karena disandarkan pada kata per kata dalam kitab yang tidak berharakat, bahkan tidak ada 
tanda baca dan maknanya sama sekali. Tidak seperti layaknya kitab-kitab sekarang yang sudah 
banyak diberi makna dan harakat sampai catatan pinggirnya.Istilah “kitab kuno” juga sebutan lain 
untuk kitab kuning. Sebutan ini mengemuka karena rentangan waktu yang begitu jauh sejak 
kemunculannya dibanding sekarang. Karena saking kunonya, model kitab dan gaya penulisannya 
kini jarang lagi digunakan kecuali di pesantren yang masih kental dengan nilai-nilai kesalafan 
seperti pondok Lirboyo, Sarang dan Ploso.Meski atas dasar rentang waktu yang begitu jauh, ada 
yang menyebutnya dengan sebutan “kitab klasik” (al-kutub al-qadimah). 

Secara umum, kitab kuning dipahami oleh beberapa kalangan sebagai kitab referensi keagamaan 
yang merupakan produk pemikiran para ulama pada masa lampau (al-salaf) yang ditulis dengan 
format khas pra-modern, sebelum abad ke-17-an M.Untuk lebih detail lagi, kitab kuning dapat 
didefinisikan dengan tiga pengertian: Pertama, kitab yang ditulis oleh ulama-ulama asing, tetapi 
secara turun-temurun menjadi referensi yang dipedomani oleh para ulama Indonesia. Kedua, 
ditulis oleh ulama Indonesia sebagai karya tulis yang independen. Dan ketiga, ditulis ulama 
Indonesia sebagai komentar atau terjemahan atas kitab karya ulama asing. Dalam tradisi 
intelektual Islam, khususnya di Timur Tengah, dikenal dua istilah untuk menyebut kategori karya- 
karya ilmiah berdasarkan kurun atau format penulisannya (Rifqi, 2012). Kategori pertama disebut 
kitab-kitab klasik (al-kutub al-qadimah), sedangkan kategori kedua disebut kitab-kitab Modern (al- 
kutub al-‘ashriyah). Perbedaan yang pertama dari yang kedua dicirikan, antara lain, oleh cara 
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penulisannya yang tidak mengenal pemberhentian, tanda baca (punctuation), dan kesan 
bahasanya yang berat, klasik, dan tanpa syakl (harakat). 

Apa yang disebut kitab kuning pada dasarnya mengacu pada kategori yang pertama, yakni kitab- 
kitab klasik (al-kutub al-qadimah).Dalam perkembangannya, istilah kitab kuning yang sudah 
mendarah daging untuk kalangan pesantren salaf telah dibuat plesetan oleh sebagian orang yang 
tidak bertanggung jawab dengan dikonotasikan sebagai idiom atas kotoran yang berwarna kuning 
(Intelektual Pesantren, 2003). Statemen ini jelas sangat menghina para kiai dan santri serta 
menghina nilai-nilai yang tertera di dalam kitab tersebut.Menanggapi masalah istilah kitab kuning, 
KH Maimoen Zubair, pengasuh Pesantren Al Anwar dan juga mudir ‘Am majalah At Turast 
(majalah pegon di Yogyakarta) mempunyai pemikiran yang cemerlang. Menurutnya, kuning yang 
ada dalam istilah kitab kuning itu diambil dari kata Arab “ashfar” yang mempunyai arti kosong. 

Jadi, kalau seseorang ingin menjadi kiai atau ulama yang alim dalam masalah agama, dia harus 
bisa membaca kitab dengan kosong, tanpa memakai makna gandul (makna pegon ditulis miring) 
dan harakat (22/09/2012).Untuk mencapai derajat kiai yang alim seperti yang telah dikemukakan 
oleh KH. Maimoen Zubair tadi, tentunya seseorang harus belajar dengan tekun untuk memahami 
Gramatika Arab, seperti kitab Al Jurumiyah (karya Syaikh Muhammad As Sonhaji), Al Imrithi 
(karya Syaikh Sarifudin Yahya) dan Alfiyah (karya Syaikh Muhammad Jamaludin bin Malik). Di 
dalam tiga kitab ini memuat kaidah-kaidah yang dapat mengantarkan kita untuk memahami kitab 
kuning. Ujungnya, kita akan memahami sumber pokok hukum Islam, al-Quran dan al-Hadist. 
*Penulis Adalah aktivis Ma’had Aly Al Anwar dan ketua Website PP. Al Anwar Sarang Rembang 
Jateng asal Pati. 

http://www.nu.or.id/a,public-m.dinamic-s,detail-ids,4-id,40418-lanqjd-c,kolom-t, 

lnterpretasi+Kitab+Kuninq-.phpx 

2983. HUKUM BELAJAR KITAB ONLINE TANPA GURU 

PERTANYAAN: 

> Arif Fivers 

Ustadz, saya mau bertanya. Misalnya kan kita download kitab online dari website seseorang, 
bilang saja kitab tafsir. Lalu kita pelajari kitab tersebut dari hp atau laptop kita tanpa guru 
bimbingan.. Apakah itu termasuk perbuatan yang otodidak.? Bolehkah mempelajari ilmu filsafat 
ustadz ? Bagaimana toh ustadz.. 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Syeikh Imam As-Suyuthi dalam Al-ltqan fiUlum menerangkan : 

-a lluy^c i J J j jlViljSl iajj c .iiuAlVAjA j jjjj Jj» -i2>. ja 

cjp ^ jiyisw ..jii.1 !□ im o» Vu iv ,»i*i ^ ^ i^ 

B i jj jlLa-d: IjJ -u> jhi aajtklilV-aJ. ji> l-a -aj iLaa.1 j jWaLa 


Ijazah dari seorang guru bukanlah sebuah syarat bolehnya mengajar dan membacakan kitab. 
Selama seseorang punya keyakinan bahwa dia sudah ahli maka boleh baginya untuk 
membacakandan berfatwa walaupun dia tidak mendapat ijazah dari siapapun. Pendapat ini dianut 
kalangan salaf klasik(al-awwalun). Begitu juga dalam setiap ilmu. Bahwasanya ada orang yang 
menganggap perlu adanya ijazah itu karena keahlian sesorang umumnya tidak dapat dicapai 
tanpa guru. Sedangkan keahlian itu menjadi syarat untuk mengajar. Maka ijazah itu ibarat sertifikat 
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dari guru pada murid (yang diijazahi/al-mujaz) atas tercapainya suatu keahlian. 
Imam Abu Hayyan Al Andalusy berkata: 


J J- i l (*A iltj *)l J-fr» ## j i Jjaj 

Ja f- o j. s p- J». a\j. p ## i ot> 

j*— ii*»*. j p oil ^ j 0 j- 5 < jjij ^_ji *Jl j tit 

<+S-j' 1 Cj a lM js** ## ^4^ jjA 1 

Khalayak ramai menyangka bahwa kitab-kitab itu dapat menuntun orang bodoh untuk menggapai 
ilmu padahal orang yang amat bodoh tidak tahu bahwa di dalam kitab kitab itu banyak masalah 
rumit yang membingungkan akal orang cerdas.Apabila engkau mencari ilmu tanpa guru maka 
engkau dapat tersesat dari jalan yang lurus.Maka segala hal yang berkaitan akan menjadi samar 
buatmu hingga engkau menjadi lebih sesat dibanding si Thomas (Ahli filsafat). (Hasyiyah Al Thalib 
ibnu Hamdun ala lamiyatal ‘afal hal 44). 

Tentang filsafat, dalam kitab “ l'anatuth tholibin juz 2 halaman 47 disebutkan : 

£Ua^LaiA jAf iLtU^a jC-LcA jliajufj J& Jb UjvIjA A^ i[] (J 


“Filosof adalah orang-orang yang mengingkari khudus (sifat baru dari) alam, mengingkari ilmunya 
allah dengan juz'iyyah, dan mengingkari kebangkitan dengan tubuh, dan 3 masalah inilah yang 
menjadi asal kekafiran mereka” 

Dan imam sanusi sangat mewanti-wanti,dan memberi peringatan kepada orang- orang yang baru 
belajar agar jangan mengambil ushuluddin dari kitab-kitab yang bercampur dengan kalam falsafah, 
berikut ini perkatan beliau; 


jLaJj LLttJJ J© i(J i D J(J -lljA. Li£jL_) hmk" \ lla!yLai4. 

“Hendaklah orang yang baru belajar menghindari kesungguhannya mengambil ilmu ushulluddin 
dari kitab- kitab yang bercampur dengan perkataan filsafah” 

Bahkan bukan hanya ilmu ushulludin yang bercampur dengan filsafah saja yang di wanti-wanti 
untuk dihindari, juga ilmu mantiq. Bahkan iman nawawi dan ibnu shalah mengharamkan 
mempelajari ilmu mantiq yang bercampur dengan filsafah,seperti yang disinggung oleh 
Abdurrahman al-ahdhari dalam kitab Sulamul Munawwaroq : 

jLLlL_S j iU(j jlljjj(_£ jlia J&. liuij< jUSuluj 

“ Terjadinya perbedaan wacana( antara para ahli) tentang status hukum kebolehan memperdalam 
ilmu retorika qurani (ilmu mantiq/logika),dapat diklasifikasikan menjadi tiga,yaitu Pertama,ibnu 
shalah dan imam nawawi berpendapat haram,dan (kelompok yang kedua) sebagian kelompok 
ulama mengatakan ilmu ini sebaiknya diketahui,dan pendapat(ketiga) yang terkenal menyatakan 
bahwa memperdalam ilmu retorica qurani(mantiq) adalah shahih(benar) bagi mereka yang 
memiliki kesempatan bernalar,berakal,yang mengerti seluk beluk hadis dan qur’an,yang 
menguasai betul hadis dan al-qur’an.hal ini supaya mereka yang bernalar logis bisa memperoleh 
petunjuk dari ilmu retorica( mantiq) sampai pada kebenaran yang hakiki. 
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Kesimpulannya: 

Hukum mempelajari ilmu mantiq terbagi tiga 

1. Haram,menurut Imam Nawawi dan Ibnu Sholah. 

2. Jawaz atau Boleh menurut jam'un. 

3. Sunah menurut Imam Al-Ghozali. 

Namun hukum sunah mempelajarinya bagi orang yg punya nalar dan cerdas,dan betul-betul 
menjalankan hukum syar'i. Wallahu alam. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/727995313889946/ 

0066. Meraih Husnul Khotimah 

Oleh Mumu BSA 

Dan sekarang saya (ibn hajar) ingin mengambil keberkahan dengan mengemukakan 2 hadist yang 
mulia lagi agung. 

Adapun hadist yang pertama ialah hadist yang telah di-ijaza-kan kepada saya oleh Al 'Allamah 
syekh Muhammad Al-Khotib, berbangsa Syam kemudian Madinah bermadzhab Hambali. 

Beliau adalah Ibnu Usman bin Abbas bin Usman, dari gurunya bersambung sampai Abu Dzar Al- 
Ghiffariy RA, dari Rasulullah SAW, dalam hadist yang beliau riwayatkan dari Tuhannya yang Maha 
Mulia lagi Maha Agung. 

(Hadist pertama). Allah ta'ala berfirman: "Wahai hamba-hambaKu, sesungguhnya aku telah 
mengharamkan perbuatan zhalim atas diri Ku, dan aku telah jadikan Kedzhaliman itu hal yang 
haram, maka janganlah kalian berbuat Zhalim. 

Wahai hamba-hambaKu, kalian semua sesat kecuali orang yang telah Aku beri pentunjuk 
kepadanya, maka mohon petunjuklah kalian kepadaKu, niscaya Aku akan memberi petunjuk 
kepada kalian. 

Wahai hamba-hambaKu, kalian semua lapar, kecuali orang yang telah aku beri makan kepadanya, 
maka minta makanlah kalian kepadaKu, niscaya Aku memberi kalian makan. 

Wahai hamba-hambaKu, kalian semua telanjang, kecuali orang yang aku beri pakaian kepadanya, 
maka minta pakaianlah kalian kepadaKu, niscaya Aku akan memberi kalian pakaian. 

Wahai hamba-hambaKu sesungguhnya kalian berbuat salah di waktu malam dan siang hari, 
sedang Aku mengampuni segala dosa, maka mohon ampunlah kalian kepadaKu, niscaya Aku 
akan mengampuni dosa kalian. 

Wahai hamba-hambaKu, sesungguhnya kalian tidak akan sampai memberi Mudhorot kepadaKu, 
lalu kalian memudhorotkanKu, dan kalian tidak akan sampai memberi manfa'at kepadaKu, lalu 
kalian memberi manfa'at kepadaKu. 

Wahai hamba-hambaKu, sungguh seandainya orang yang terdahulu di antara kalian dan yang 
terakhir, manusia dan jin, mereka semua lebih takwa dari hati orang yang paling takwa di antara 
kalian,maka hal itu tidak akan menambah apapun didalam kerajaanKu 
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Wahai hamba-hambaKu, sesungguhnya seadainya orang terdahulu diantara kalian dan yang 
paling akhir, manusia dan jin, mereka semua lebih durhaka dari hati orang yang paling durhaka, 
maka hal itu tidak akan mengurangi sedikitpun didalam kerajaanKu. 

Wahai hamba-hambaKu,sesungguhnya seandainya orang yang terdahulu diantara kalian dan 
yang paling akhir, manusia dan jin, mereka semua berada di satu tempat yang tinggi, lalu mereka 
semua meminta kepadaKu, lalu Aku memberi kepada setiap orang sesuai permintaannya,maka 
hal itu tidaklah mengurangi apa yang ada padaKu, melainkan hanya seperti jarum mengurangi 
(air) apabilah jarum dimasukan ke dalam lautan. 

Wahai hamba-hambaKu, sesungguhnya semua itu hanyalah amal kalian yang Aku perhitungkan 
bagi kalian, kemudian Aku penuhi kalian dengan amal itu, maka barangsiapa menemukan 
kebaikan hendaklah ia memuji Allah dan barangsiapa menemukan kejelekan, maka janganlah 
sekali-kali mencela, kecuali terhadap dirinya sendiri" 

(Hadist yang kedua) hadist yang telah di-ijazah-kan kepada saya (ibn hajar al-asqolaniy) oleh Al 
Allamah Sayyid Ahmad Al-Mursafi Al-Mishri setelah saya di-ljazakannya oleh sayyid Abdulwahab 
bin Ahmad Farohat Asy-Syafi'i dari guru-guru beliau yang bersambung (musalsal) kepada orang 
yang paling awal,sampai kepada Abdullah bin Amru bin Ash dari Nabi SAW, bahwasannya Nabi 
Telah bersabda: 

"orang-orang yang pengasih(penyayang) akan dikasih sayangi oleh Zat yang maha pengasih, 
maha Suci dan maha Tinggi, maka sayangilah Makhluk yang ada dibumi, niscaya Makhluk yang 
ada dilangit akan menyayangi kalian" 

Dan maknanya adalah orang yang menyayangi makhluk yang ada dibumi, baik manusia dan 
hewan yang kita tidak diperintahkan untuk membunuhnya, dengan cara berbuat baik kepada 
mereka, maka Allah yang Maha Pengasih akan berbuat baik kepada mereka. 

Kasih sayanglah kepada makhluk yang mampu engkau sayangi, dari berbagai jenis makhluk- 
makhluk Allah ta'ala walaupun terhadap makhluk yang tidak berakal dengan berbuat lembut 
kepada mereka, dan dengan do'a kalian untuk mereka agar memperoleh rahmat dan ampunan, 
maka para malaikat akan merahmati kalian. 

Dan malaikat yang mengasihinya adalah meliputi semua malaikat penghuni langit, yang mereka 
jumlahnya lebih banyak daripada penghuni bumi. 

Tidak diperbolehkan bagi seseorang berdo'a untuk seluruh kaum muslimin agar diampuni seluruh 
dosa mereka, atau berdo'a untuk orang fakir, agar dia mendapat uang 100 dinar dan orang fakir 
tersebut tidak mempunyai cara yang mempermudah dirinya mendapatkan 100 dinar itu, dan ia 
berkata: "Ini Rahmat Allah kepada Makhluk", karena hal itu bertentangan dengan Nash-Nash 
Syariat, (selesai TabarrukSyeikh) 

seseorang pernah memimpikan Imam Ghozali didalam tidurnya, lalu orang tersebut bertanya 
kepada imam Ghozali:" Apa yang Allah lakukan kepadamu?" 

lalu beliau menjawab: "Allah menghentikan aku dihadapan-Nya, dan Allah berfirman kepadaku: 
"dengan bekal apa engkau menghadap kepada-Ku?" 

Lalu aku menyebutkan semua amalku. 
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lalu Allah berfirman:"Aku tidak menerima amal-amalmu, sesungguhnya Aku hanya menerima 
darimu amal, yang pada suatu hari seekor lalat hinggap di atas tinta penamu untuk minum 
darinya,padahal engkau sedang menulis, lalu engkau berhenti menulis hingga lalat itu mengambil 
bagiannya itu, karena rasa sayangmu kepadanya" 

Kemudian Allah berfirman: "bawa pergilah terus (wahai para malaikat-Ku) hamba-Ku ini ke surga." 

Diantara sebab-sebab meraih Husnul Khotimah adalah merutinkan Do'a berikut, yaitu: 
"ALLAHUMMA AKRIM HADZIHIL UMMATAL MUHAMMADIYYATA BI-JAMILI AWAI DI KA FID 
DARAINI IKRAMAN LIMAN JA'ALTAHA MIN UMMATIHI SHOLLALLAHU 'ALAIHI WA 
SALLAM" (Ya Allah muliakanlah Umat Nabi Muhammad ini dengan keindahan orang-orang yang 
kembali kepada-Mu di dua negri (dunia dan akhirat) berupa kemulian bagi orang yang telah 
Engkau jadikan sebagai umat Nabi Muhammad SAW.)" 

Dan Diantaranya (penyebab husnul khotimah) adalah Merutinkan Do'a berikut ini diantara Sholat 
Sunnah Shubuh dan Fardhu Shubuh, yaitu: ALLAHUMMA IGHFIR LIUMMATI SAYYIDINA 
MUHAMMADIN, ALLAHUMMAR HAM UMMATA SAYYIDINA MUHAMMADIN, ALLAHUMMAS 
STUR UMMATA SAYYIDINA MUHAMMADIN, ALLAHUMMAJ JBUR UMMATA SAYYIDINA 
MUHAMMADIN, ALLAHUMMA ASLIH UMMATA SAYYIDINA MUHAMMADIN, ALLAHUMMA 
'AAFI UMMATA SAYYIDINA MUHAMMADIN, ALLAHUMMA IHFADH UMMATA SAYYIDINA 
MUHAMMADIN, ALLAHUMMAR HAM UMMATA SAYYIDINA MUHAMMADIN RAHMATAN 
'AAMMATA YAA RABBAL 'ALAMIIN, ALLAHUMMAG FIR Lll UMMATI SAYYIDINA 
MUHAMMADIN MAGHFIROTAN 'AMMATAN YAA RABBAL 'ALAMIIN, ALLAHUMMA FARRIJ 'AN 
UMMATI SAYYIDINA MUHAMMADIN FARAJAN 'AAJILAN YAA RABBAL 'ALAMIIN. 

(Ya Allah, sayangilah umat baginda kami Muhammad, Ya Allah, tamballah (kekurangan) umat 
baginda kami Muhammad, Ya Allah, perbaikilah umat baginda kami Muhammad, Ya Allah, 
sehatkanlah umat baginda kami Muhammad, Ya Allah peliharalah umat baginda kami Muhammad, 
Ya Allah, sayangilah umat baginda kami Muhammad dengan rahmat yang menyeluruh, Wahai 
Tuhan semesta alam, Ya Allah berilah pengampunan yang menyeluruh, Wahai Tuhan semesta 
alam. Ya Allah lapangkanlah umat baginda kami Muhammad dengan kelapangan yang segerah, 
Wahai Tuhan semesta alam.) 

Dan Diantaranya (penyebab husnul Khotimah) adalah membiasakan do'a ini yaitu: YAA RABBA 
KULLI SYAIIN BIOUDROTIKA 'ALA KULLI SYAIIN IGHFIRLIY KULLA SYAIIN WA LAA TAS, 
ALANIY 'AN KULLI SYAIIN WA LAA TUHASIBNIY Fl KULLI SYAIIN WA A'THINI KULLA SYAIIN. 

(Wahai Tuhan segala sesuatu, dengan kekuasaan-Mu atas segala sesuatu, ampunilah aku akan 
segala sesuatu, janganlah Engkau menanyakan kepadaku tentang setiap sesuatu, janganlah 
Engkau menghisabku mengenai segala sesuatu, dan berilah aku segala sesuatu." (Selesai di 
antara sebab memperoleh husnul khotimah) syukron yang menambahkannya. (NASHOIHUL 
IBAD) 

0137. NASHOIHUL IBAD Karya SYEIKH NAWAWI 
AL-BANTANIE 2 

NASHOIHUL IBAD Karya SYEIKH NAWAWI AL-BANTANIE merupakan syarah atas kitab AS- 
SYAIKH SYIHABUDDIN AH M AD BIN HAJAR AL-ASOOLANI (IBNU HAJAR AL-ASOOLANI). 
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BAB TSUNA'I (dua-dua). 

Di dalamnya terdapat 30 nasehat,yaitu 4 khobar, dan 26 atsar. Yang kami (imam Nawawie Al- 
bantanie) maksud dengan Khobar ialah sabda-sabda Nabi SAW, sedangkan Atsar ialah ucapan- 
ucapan sahabat dan tabi'in. Diantara 30 nasehat itu.. 

Maqolah yang pertama : Hadist yang diriwayatkan dari Nabi SAW, bahwasannya beliau 
bersabda: (DUA PERKARA, TIDAK ADA SESUATU APAPUN yang LEBIH UTAMA DARI 
KEDUANYA YAITU BERIMAN KEPADA ALLAH DAN MEMBERI MANFA'AT KEPADA ORANG 
ISLAM) baik dengan ucapan, kedudukan,harta, atau dengan badan. Rasulullah SAW bersabda: 
" siapa saja yang memasuki pagi hari, ia tidak berniat Mendzolimi seseorang, maka diampuni 
baginya terhadap segala dosa. Dan siapa saja yang memasuki pagi hari berniat menolong orang 
yang teraniaya dan memenuhi keperluan orang islam, maka baginya pahala seperti pahala haji 
mabrur". Dan Nabi SAW bersabda: " hamba yang paling dicintai Allah adalah manusia yang 
paling bermanfa'at bagi manusia lainnya. Dan amal perbuatan yang paling utama ialah 
memasukkan rasa senang ke dalam hati orang yang beriman, dengan cara menyingkirkan rasa 
lapar darinya, atau menghilangkan kesusahan darinya, atau membayarkan hutangnya." 

(DUA PERILAKU, TIDAK ADA SESUATUPUN YANG LEBIH KOTOR DARI KEDUANYA YAITU 
MENYEKUTUKAN ALLAH DAN MEMBAHAYAKAN ORANG2 ISLAM) pada tubuh2 mereka, 
atau harta2 mereka, karena sesungguhnya seluruh perintah Allah ta'ala kembali kepada 2 perkara 
yaitu mengagungkan Allah dan menyayangi makhluk-Nya. Sebagaimana Allah berfirman: 
..."dirikanlah sholat dan tunaikanlah zakat" (qs. Al-baqarah:43). Dan firman Allah ta'ala: 
...."bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu"..,(qs:lukman:14). Diriwayatkan dari 
Uwais Al-Qarniy, bahwasannya beliau berkata: "aku lewat di salah satu pantai bertemu dengan 
seorang rahib (pendeta yahudi), lalu aku berkata: "wahai rahib,apa derajat awal yang bisa dicapai 
oleh seorang murid". 

Rahib berkata:"melawan kedzhaliman dan meringankan punggung dari berbagai tanggung jawab, 
karena sesungguhnya tidak akan meningkat amal seseorang,sementara ia mempunyai tanggung 
jawab atau perbuatan dzholim" 

Maqolah kedua Nabi SAW bersabda: (HENDAKLAH KALIAN DUDUK DENGAN ULAMA) 

yakni mereka yang beramal sesuai dengan ilmunya (DAN MENDENGARKAN PERKATAAN 
ORANG-ORANG BIJAK) yakni mereka yang mengenal/mengetahui Zat Allah ta'ala, mereka yang 
sesuai dengan kebenaran dalam ucapan dan tindakannya/amalnya (KARNA SESUNGGUHNYA 
ALLAH TA'ALA MENGHIDUPKAN HATI YANG MATI DENGAN CAHAYA HIKMAH) yakni ilmu 
yang bermanfa'at(SEBAGAIMANA DIA MENGHIDUPKAN BUMI YANG MATI DENGAN AIR 
HUJAN). 

Dan didalam hadist riwayat imam Thobroni dan Abu Hanifa:"duduklah kalian dengan para 
pembesar ilmu,bertanyalah kalian kepadaa ulama,dan bergaullah kalian dengan hukama/orang 
bijak". Dan didalam riwayat lain:"duduklah dengan ulama dan para pemilik kebijaksanaan,dan 
bergaullah dengan para pembesar ilmu". Maksudnya adalah..ulama itu ada 3 macam: 

1. ulama yang menguasai hukum-hukum Allah ta'ala, mereka adalah para pemegang/ahli fatwa. 

2. ulama yang hanya ma'rifat kepada Zat Allah saja, mereka adalah para Hukama (orang-orang 
bijak/sufi). Maka didalam bergaul dengan mereka terjadi pencerahan Akhlak, karena hati mereka 
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memancarkan ma'rifatullah, dan sirr mereka memancarkan cahaya-cahaya keagungan Allah. 

3.ulama dengan kedua macam tersebut mereka adalah Al-Kubaro (pembesar ulama), karena 
sesungguhnya bergaul dengan Ahlillah menghasilkan perilaku yang terpuji. 

Manfa'at pandangan melebihi manfa'at ucapan. Maka siapa saja yang pandangannya bermanfa'at 
kepadamu,maka akan bermanfa'at segala ucapannya, dan siapa yang tidak demikian 
(pandangannya), maka tidak bermanfa'at (ucapannya). Imam Suhrowardiy perna mengelilingi 
salah satu masjid Khoif di mina, wajah beliau berseri-seri. Lalu beliau ditanya mengenai hal itu. 
Lalu beliau berkata: "sungguh Allah mempunyai hamba-hamba yang apabila mereka melihat 
seseorang, maka orang tersebut mendapatkan kebahagian (dunia/akhirat) dan aku sedang 
mencari hal itu. Nabi SAW. Bersabda: "akan datang suatu zaman atas umatku, dimana mereka 
lari/menjauhi para Ulama dan Fuqoha, lalu Allah menguji mereka dengan 3 macam ujian: 

Ujian pertama, Allah ta'ala menghilangkan keberkahan dari usaha mereka. 

Ujian kedua, Allah ta'ala memberikan kekuasaan kepada penguasa Dzolim atas mereka. 

Yang ketiga, mereka keluar dari dunia (mati) tanpa iman.". Naudzu billah min dzalik 

Maqolah yang ketiga : Dari Abu Bakar Shiddiq RA: ("SIAPA SAJA YANG MASUK KUBUR 
TANPA BEKAL) yakni berupa amal sholeh (MAKA SEAKAN-AKAN IA MENGARUNGI LAUTAN 
TANPA PERAHU") yakni, maka ia akan benar2 tenggelam dan tidak ada yang bisa 
menyelamatkannya, kecuali orang-orang yang bisa menyelamatkannya. Sebagaimana Nabi SAW 
bersabda: "keadaan mayat didalam kubur tak ubahnya seperti orang yang tenggelam yang butuh 
pertolongan.", yakni, yang mencari sesuatu agar mendapatkan pertolongan. 

Maqolah ke empat : (DARI UMAR RA) dikutip dari syekh Abdul Mu'thiy as-samlawi: " 
bahwasannya Nabi SAW bersabda kepada Malaikat Jibril AS: "jelaskan padaku kebaikan- 
kebaikan Umar" Lalu jibril berkata: "seandainya lautan menjadi tinta,pepohonan menjadi pena, 
maka pasti aku tidak dapat menghitungnya". Lalu Nabi Bersabda: "jelaskan padaku kebaikan- 
kebaikan Abubakar". Lalu Jibril berkata: "Umar adalah salah satu kebaikan dari berbagai 
kebaikan Abubakar". (KEMULIAN DUNIA DENGAN HARTA,DAN KEMULIAN AKHIRAT DENGAN 
AMAL SHALEH). Maksudnya: tidak akan kuat dan baik urusan dunia kecuali dengan harta benda, 
dan tidak akan menjadi kuat dan baik urusan Akhirat kecuali dengan amal-amal Shaleh. 

Maqolah kelima : (DARI UTSMAN RA: "GELISAH TERHADAP DUNIA ADALAH KEGELAPAN 
DIDALAM HATI, DAN GELISA TERHADAP AKHIRAT ADALAH CAHAYA DIDALAM HATI). 
Maksudnya adalah bersedih dalam urusan yang berkaitan dengan urusan dunia, akan menjadikan 
kegelapan didalam hati, sedangkan bersedih dalam urusan yang berkaitan dengan akhirat 
menjadikan penerang hati. Ya Allah, jangan Engkau jadikan dunia sebagai kegelisahan kami yang 
paling besar dan jangan Engkau jadikan dunia sebagai tempat tujuan ilmu kami. 

Maqolah ke enam : (DARI ALI RA.:"SIAPA SAJA MENCARI ILMU,MAKA SURGA BERADA 
DALAM PENCARIAANYA. DAN SIAPA SAJA MENCARI MA'SIAT MAKA NERAKA BERADA 
DALAM PENCARIANNYA") maksudnya: siapa saja yang sibuk dengan ilmu yang bermanfa'at 
yang tidak boleh bagi setiap orang baligh lagi berakal tidak mengetahuinya,maka hakikatnya 
adalah sebagai pencari surga dan Ridho Allah ta'ala dan siapa saja yang ingin bermaksiat,maka 
hakikatnya adalah ia sebagai pencari neraka dan murka Allah ta'ala. 
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Maqolah ketujuh : (DARI YAHYA BIN MU'ADZ RA: TIDAK PERNAH BERMAKSIAT KEPADA 
ALLAH,SEORANG YANG MULIA). Yakni orang yang terpuji perbuatannya, yaitu orang yang 
memuliakan dirinya dengan bertakwa dan menjaga diri dari maksiat. (DAN TIDAK PERNAH 
MENDAHULUKAN KEPENTINGAN DUNIA). Yakni tidak mengedepankan dan 
mengutamakannya. (ATAS AKHIRAT,SEORANG YANG BIJAK). Yakni orang yang benar dalam 
perbuatannya, yaitu orang yang menahan dirinya dari sesuatu yang bertentangan dengan akal 
sehatnya. 

Maqolah ke delapan : (DARI AL-A'MASYI) nama beliau adalah Sulaiman bin Mahron Al-Kufiy 
RA. ("SIAPA SAJA YANG MODALNYA TAKWA, MAKA LISANNYA TIDAK MAMPU MENYIFATI 
KEUNTUNGAN AGAMANYA, DAN SIAPA SAJA YANG MODALNYA DUNIA, MAKA LISANNYA 
TIDAK MAMPU MENYIFATI KERUGIAN AGAMANYA."). Maksudnya adalah: siapa saja yang 
berpegang pada ketakwaan dengan tunduk patuh pada perintah2 Allah ta'ala dan menjauhi segala 
maksiat dengan mendasari segala perbuatannya sesuai dengan syariat agama, maka ia memiliki 
kebaikan yang banyak yang tidak terhingga (sehingga lisan tidak mampu menyifatinya). Dan siapa 
saja yang berpegang pada perkara2 yang bertentangan dengan syariat agama, maka ia memiliki 
kejelekan yang banyak, tidak mampu lisan untuk menyebutkan banyaknya jumlah kejelekannya 
itu. 

Maqola kesembilan : (DARI SUFYAN ATS-TSAURIY RA) beliau adalah guru Imam Malik ra. 
Beliau berkata: (SETIAP MAKSIAT) yang timbul (DARI NAFSU) yakni keinginan jiwa terhadap 
sesuatu (MAKA HAL ITU DAPAT DIHARAPKAN AMPUNANNYA) yakni ampunan dari maksiat itu. 
(SETIAP MAKSIAT) yang timbul (DARI KESOMBONGAN) yakni mengaku mempunyai kelebihan/ 
keutamaan (MAKA SESUNGGUHNYA HAL ITU TIDAK DAPAT DIHARAPKAN AMPUNANNYA, 
karena MAKSIAT IBLIS BERSUMBER DARI KESOMBONGAN) iblis menyangka bahwa 
sesungguhnya ia lebih baik dari baginda kita Nabi Adam. (DAN KESALAHAN) Nabi Adam AS. 
(BERSUMBER DARI NAFSU) dengan sebab keinginan beliau untuk merasakan buah Syahwat 
yang telah dilarang. 

Maqolah kesepuluh : (DARI SEBAGIAN ORANG ZUHUD). Mereka adalah orang2 yang 
meremehkan dunia dan mereka tidak memperdulikannya, tetapi mereka hanya mengambil dari 
dunia sekedar kebutuhan mereka. Mereka berkata: (SIAPA SAJA YANG BERBUAT DOSA). Yakni 
ia menanggung/membawa dosa itu. (SEDANGKAN IA TERTAWA). Yakni dalam keadaan 
gembira dengan menanggung dosa tersebut. (MAKA ALLAH AKAN MEMASUKANNYA KE 
NERAKA,DALAM KEADAAN IA MENANGIS). Karena sesungguhnya haknya adalah menyesal 
dan memohon ampun kepada Allah terhadap dosa tersebut. (DAN SIAPA yang MELAKUKAN 
KETA'ATAN SEDANGKAN IA MENANGIS), karena malu kepada Allah ta'ala dan takut kepada- 
Nya atas kelalaiannya dalam keta'atannya itu. (MAKA SESUNGGUHNYA ALLAH AKAN 
MEMASUKANNYA KE DALAM SURGA DALAM KEADAAN TERTAWA). Yakni ia bergembira 
dengan sangat gembira karena berhasil dalam pencariaanya, yaitu ampunan Allah ta'ala. [ Mumu 
BSA]. 

0147. NASHOIHUL IBAD Karya SYEIKH NAWAWI 
AL-BANTANIE 3 

Maqolah ke sebelas : (DARI SEBAGIAN ORANG BIJAK) yakni para wali,mereka berkata: 
(JANGANLAH KALIAN MEREMEHKAN DOSA-DOSA KECIL) yakni janganlah kalian 
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menghitungnya sebagai dosa kecil (KARNA SESUNGGUHNYA DARI DOSA KECIL ITU AKAN 
BERCABANG-CABANG DOSA-DOSA YANG BESAR) dan terkadang murka Allah pada dosa- 
dosa kecil tersebut. 

Maqolah ke 12 : (DARI NABI SAW: BUKAN DOSA KECIL, MAKSIAT YANG DISERTAI DENGAN 
TERUS DIKERJAKAN) 

Karena dosa kecil yang terus menerus dilakukan menjadi besar sehingga menjadi dosa besar, dan 
juga sesungguhnya dosa kecil yang diniatkan untuk senantiasa dikerjakan akan menjadi dosa 
besar. 

Karna niat seseorang dalam melakukan maksiat adalah perbuatan maksiat. 

(DAN BUKAN DOSA BESAR MAKSIAT YANG DISERTAI DENGAN PERMOHONAN AMPUN) 

Yakni bertaubat dengan syarat-syaratnya, karena sesungguhnya taubat dapat menghapus 
pengaruh perbuatan salah meskipun kesalahan itu besar. 

Maqolah ketiga belas : (DIKATAKAN: CITA2 ARIF ADALAH PUJIAN) 

Yakni keinginan orang2 Ahli ma'rifat kepada Allah adalah memuji Allah ta'ala dengan keindahan 
sifat-sifatNya. 

(DAN CITA2 ORANG ZUHUD IALAH DOA) 

Yakni keinginan orang yang berpaling dari sesuatu yang melebihi ukuran yang dibutuhkan dari 
urusan dunia dengan hatinya adalah do'a, yaitu merendahkan diri kepada Allah ta'ala dengan 
memohon segala yang ada disisi-Nya. 

(KARNA SESUNGGUHNYA CITA2 ORANG ARIF ADALAH TUHANNYA) bukan pahala dan 
bukan surga 

(SEDANGKAN CITA2 ORANG ZUHUD ADALAH DIRINYA SENDIRI) 

Yakni manfa'at dirinya sendiri berupa pahala dan surga. 

Maka bedakanlah antara orang yang cita2nya memperoleh bidadari dan orang yang cita2nya 
menyingkap satir (rahasia Allah) 

Maqolah ke empat belas : (DARI SEBAGIAN AL-HUKAMA/ORANG BIJAK: "SIAPA SAJA 
MENYANGKA BAHWA IA MEMPUNYAI PENOLONG YANG LEBIH UTAMA DARI ALLAH, MAKA 
SANGAT SEDIKIT PENGETAHUANNYA TENTANG ALLAH). 

maknanya siapa saja yang menyangka bahwa ia memiliki penolong yang lebih dekat daripada 
Allah, dan lebih banyak menolong daripada-Nya,maka orang itu belum mengenal Allah Ta'ala. 

(DAN SIAPA SAJA YANG MENYANGKA BAHWA IA MEMPUNYAI MUSUH YANG LEBIH 
MENGANCAM DARI NAFSUNYA, MAKA SANGAT SEDIKIT PENGETAHUANNYA TENTANG 
DIRINYA) 

maksudnya adalah siapa saja yang menyangka bahwa ia memiliki musuh yang lebih kuat dari 
nafsu amarahnya dan nafsu tercela, maka sesungguhnya orang itu belum mengenal dirinya. 
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Maqolah kelima belas : (DARI SAYYIDINA ABUBAKAR ASH-SHIDDIQ RA. MENGENAI 
FIRMAN ALLAH TA'ALA "TELAH NAMPAK KERUSAKAN DI DARAT DAN DI LAUT...(QS:AR- 
RUM:41)" BELIAU BERKATA:) yakni sayyidina Abubakar dalam menafsirkan ayat tersebut: 
(DARAT ADALAH LISAN, SEDANGKAN LAUT ADALA HATI, APABILA LISAN ITU RUSAK) 
dengan mencaci maki umpamanya (MAKA MENANGISLAH JIWA-JIWA MANUSIA) yakni orang2 
dari keturunan Nabi Adam AS. (DAN APABILA HATI RUSAK) dengan riya' umpamanya (MAKA 
MENANGISLAH PARA MALAIKAT) 

sebagian ulama mengatakan: "hikma adanya lisan itu satu adalah: peringatan awal bagi seorang 
hamba, bahwasannya ia tidak sepatutnya berbicara kecuali dalam hal yang penting atau berbicara 
tentang kebaikan" dan pendapat lain mengatakan:"hikma adanya lisan itu satu adalah: "karna 
sesungguhnya lisan mengucapkan segala bahasa yang diucapkan kepada Dzat yang maha Esa 
yaitu Allah ta'ala demikian juga hati, berbeda halnya dengan mata dan telinga, karena sesuatu 
yang dilihat dan didengar itu berhilangan, sebagian lain mengatakan: kebutuhan mendengar dan 
melihat lebih banyak daripada kebutuhan berbicara. 

sesungguhnya sayyidina Abubakar menyerupakan hati dengan laut, karena sangat dalam dan 
luasnya, intaha 

Maqolah ke enam belas : (DIKATAKAN:"SESUNGGUHNYA HAWA NAFSU ITU DAPAT 
MENJADIKAN RAJA-RAJA SEBAGAI BUDAK) 

Karna sesungguhnya orang yang mencintai sesuatu, maka jadilah orang itu budaknya. 

(SEDANGKAN SABAR MENJADIKAN BUDAK SEBAGAI RAJA) karena sesungguhnya seorang 
budak dengan kesabarannya akan meraih apa yang ia inginkan. 

(TIDAKKAH ENGKAU MELIHAT) yakni tidak sampaikah pengetahuanmu (TERHADAP) kisah 
baginda kita yang mulia,putra orang mulia,putra orang mulia,putra orang mulia, yaitu (NABI 
YUSUF) Ash-Shiddiq putra Nabi Ya'kub yang sabar, putra Nabi lshaq yang murah hati, Putra Nabi 
Ibrohim sang kekasih yang banyak berdo'a (DAN SITI ZULAIKHA") 

Karna sesungguhnya siti Zulaikha mencintai Baginda kita Nabi Yusuf, dengan cinta yang 
bergelora, sementara Nabi Yusuf tetap bersabar menghadapi tipu daya dari gangguan Siti 
Zulaikha. 

Maqolah ke tujuh belas : (DIKATAKAN: "BERUNTUNGLAH) yakni mendapatkan kebaikan yang 
banyak (BAGI ORANG YANG AKALNYA JADI PIMPINAN),dengan jalan ia mengikuti akalnya 
yang sempurna, (SEDANG NAFSUNYA) yakni kecenderungan nafsunya kepada sesuatu yang 
tidak ia inginkan tanpa ada ajakan syariat (MENJADI TAWANAN) yakni terhalan dari melakukan 
hal itu. 

(DAN CELAKALAH) yakni sangat binasa (BAGI ORANG YANG NAFSUNYA JADI PIMPINAN) 
dengan melepas hawa nafsunya kepada hal yang diinginkan, (SEDANG AKALNYA MENJADI 
TAWANAN") yakni terhalang dari berfikir tentang nikmat-nikmat Allah ta'ala dan tentang 
keagungan Allah ta'ala. 

Maqolah ke 18 : (DIKATAKAN : "SIAPA SAJA YANG MENINGGALKAN DOSA, MAKA AKAN 
LEMBUT HATINYA) sehingga ia akan dapat menerima nasehat dan khusyu/penuh perhatian pada 


v.islamuna.info 




KAJIAN KITAB KUNING | 5817 | 


nasehat tersebut. 

(DAN SIAPA SAJA yang MENINGGALKAN SEGALA YANG HARAM) dalam makanan, pakaian, 
dan Iain2 (DAN MEMAKAN SEGALAH yang HALAL, MAKA AKAN JERNIH FIKIRANNYA") 
terhadap ciptaan2 Allah ta'ala, yang menunjukan atas kekuasaan Allah ta'ala menghidupkan 
makhluk setelah mati dan atas ke-Esaan Allah ta'ala, keMaha kuasaan-Nya dan keMaha tahuan- 
Nya. 

Maqolah ke 19 : (TELAH DIRIWAYATKAN KEPADA SEBAGIAN PARA NABI: "TAATILAH AKU 
DI DALAM SEGALA HAL YANG TELAH AKU PERINTAHKAN KEPADAMU,DAN JANGAN 
ENGKAU DURHAKA KEPADAKU PADA SEGALAH HAL YANG TELAH AKU NASEHATKAN 
KEPADAMU) maksudnya adalah: dalam segala hal yang telah Aku serukan kepadamu menuju 
hal2 yang didalamnya terdapat kebaikan dan Aku melarangmu dari segala hal yang didalamnya 
terdapat kerusakan. 

Maqolah ke 20 : (DIKATAKAN: " SEMPURNANYA AKAL ITU ADALAH MENGIKUTI 
KERIDHOAN ALLAH TA'ALA DAN MENJAUHI MURKA-NYA) maka yang menyelisihi dari kedua 
perkara tersebut adalah perbuatan gila, (tidak sempurna akalnya). 

0930. NASHOIHUL IBAD Karya SYEIKH NAWAWI 
AL-BANTANIE 4 

Maqolah ke 21 : (DIKATAKAN: "TIDAK ADA KEASINGAN BAGI ORANG YANG MEMPUNYAI 
KEUTAMAAN,DAN TIDAK ADA TANAH AIR BAGI ORANG BODOH") 

Maksudnya: orang yang disifati dengan keilmuan dan mengamalkan ilmunya, maka ia dimuliakan 
lagi terhormat di sisi manusia, di negri manapun ia berada, maka keberadaannya di setiap negri di 
sisinya adalah tanah airnya, meskipun ia pendatang, 

Sedangkan orang bodoh kebalikan dari hal itu. 

Maqolah ke 22 : (DIKATAKAN: "SIAPA SAJA YANG DENGAN KETA'ATANNYA DISISI ALLAH 
DEKAT,MAKA IA DITENGAH2 MANUSIA MENJADI TERASING") 

Maksudnya adalah: siapa saja yang senang menyibukan diri dengan berbuat ta'at kepada Allah 
ta'ala,jadilah ia terasing jauh dari manusia. 

Maqolah ke 23 : (DIKATAKAN:"GERAKAN TA'AT MENUNJUKAN MA'RIFAT, SEBAGAIMANA 
GERAKAN TUBUH MENUNJUKAN KEHIDUPAN.") 

yakni: sesungguhnya perbuatan ta'at seorang hamba kepada Allah merupakan tanda atas ke 
ma'rifatannya kepada Allah. Dan Apabila sedikit, maka sedikit pula, karena sesungguhnya dhohir 
itu adalah cerminan batin. 

Maqolah ke 24 : (NABI SAW.BERSABDA: "SUMBER SEMUA KESALAHAN ADALAH CINTA 
DUNIA) yaitu sesuatu yang melebihi kebutuhan (DAN SUMBER FITNAH ADALAH TIDAK 
MENGELUARKAN 1/10) zakat pertanian DAN ZAKAT) pada umumnya. 

Ini adalah athof 'am ala khos. 

Karna sesungguhnya al-'Usryru(1/10) itu hanya khusus pada tanaman dan buah2an,sedangkan 
zakat meliputi al 'Usyru tersebut,zakat emas dan perak,binatang ternak,dan zakat badan (zakat 
fitrah) 
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Maqolah ke 25 : (DIKATAKAN: "ORANG YANG MENGAKUI KEKURANGAN ) yakni lemah dari 
perbuatan ta'at (SELAMANYA ADALAH ORANG YANG TERPUJI, DAN MENGAKUI 
KEKURANGAN ITU TANDA-TANDA DITERIMANYA AMAL") 

Karna hal itu menunjukan tidak adanya sifat 'ujub dan sombong. 

Maqolah ke 26 : (DIKATAKAN:" KUFUR NIKMAT ITU TERCELAH) 

Yakni tidak bersyukur terhadap nikmat menunjukan kerendahan jiwa 
(DAN BERTEMAN DENGAN ORANG BODOH) 

Yaitu orang yang menempatkan sesuatu bukan pada tempatnya padahal ia mengerti kejelekannya 
(ADALAH SIAL") 

Yakni tidak berkah. 

Sebagaimana imam Thobroniy meriwayatkan dari Busyair, bahwasannya Nabi SAW.bersabda: 
"ishrimil ahmaq" (putuskanlah orang bodoh). 

Yakni putuskanlah mencintainya. Maknanya jangan menemaninya karena kejelekan prilakunya, 
dan karena sesungguhnya tabiat itu suka mencuri, dan kadang2 tabiatmu mencuri dari dirinya. 
(ATH-THIBA'A SARROOOTUN WA QOD YASRUOU TOB'UKA MINHU) 

(LIANNA ATH-THIBA'A SARROOOTUN WA QOD YASRUOU TOB'UKA MINHU) 

Diriwaytkan oleh imam turmudzi dari ibn Amr, bahwasannya Nabi SAW. Bersabda:"ada 2 perilaku, 
siapa saja yang ada 2 perilaku itu pada dirinya, maka Allah mencatatnya sebagai orang yang 
bersyukur dan orang yang sabar, dan siapa saja yang keduanya tidak ada pada dirinya, maka 
Allah tidak mencatatnya sebagai orang yang bersyukur dan tidak pula orang yang sabar: 

1.orang yang dalam urusan agamanya melihat kepada orang diatasnyajalu ia mengikutinya dan 
dalam urusan dunianya ia melihat kepada orang di bawahnya,lalu ia memuji Allah atas segala 
karunia yang diberikan Allah kepadanya, maka Allah akan mencatatnya sebagai orang yang 
bersyukur dan penyabar. 

2.dan orang yang dalam urusan agamanya melihat kepada orang dibawahnya, dan dalam urusan 
dunianya melihat kepada orang di atasnya,lalu ia bersedih atas segala ketertinggalannya, maka 
Allah tidak akan mencatatnya sebagai orang yang bersyukur dan penyabar" 

Maqolah ke 27 : seorang penyair berkata: -WAHAI ORANG YANG SIBUK DENGAN 
DUNIANYA*SUNGGUH TERTPU DIRINYA OLEH PANJANG ANGAN2 -ATAU SENANTIASA 
DALAM KELALAIAN*HINGGA SEMAKIN DEKATKEPADA DIRINYA SANG AJAL -KEMATIAN 
DATANG DENGAN TIBA2*SEMENTARA KUBUR ADALAH PETI AMAL -SABARLAH 
MENGHADAPI KEADAAN DUNIA*TIADA KEMATIAN KECUALI DENGAN AJAL 
Diriwayatkan oleh imam Dailamiy bahwasannya Nabi Saw bersabda: 

"meninggalkan dunia lebih pahit dari buah jadam dan lebih berat dari tebasan pedang di jalan 
Allah. 

Tidaklah seseorang yang meninggalkan dunia, melainkan Allah pasti akan memberinya ganjaran 
yang telah Allah berikan kepada para syuhada. 

Meninggalkan dunia itu ialah menyedikitkan makan, rasa kenyang, dan tidak menyukai pujian dari 
manusia. 

Karna sesungguhnya, siapa saja yang lebih menyukai pujian dari manusia, maka ia lebih 
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mencintai dunia dan kenikmatannya, 

dan siapa saja yang dibahagiakan oleh kenikmatan yang paling nikmat (surga), maka hendaklah ia 
tinggalkan dunia dan pujian dari manusia" 

Maqolah ke 28 : (DARI ABU BAKAR ASY-SYIBLIY RA.) 

Bagdad tempat kelahiran beliau dan tumbuh dewasanya, beliau bersahabat dengan Syekh Al- 
Junaid dan beliau bermadzhab maliki. 

Beliau "hidup" selama 87 tahun, dan meninggal tahun 334 h., dan makam beliau ada di bagdad. 
(SYEKH ASY-SYIBLIY TERMASUK DIANTARA PEMBESAR AHLI MA'RIFAT) 

Kepada Allah ta'ala 
(BELIAU BERKATA:) 

Didalam munajatnya: ("WAHAI TUHANKU SESUNGGUHNYA AKU MENYUKAI UNTUK 
MEMEBERIKAN KEPADA-MU SELURUH KEBAIKANKU SERTA KEFAKIRANKU) 

Yakni kebutuhanku kapada kebaikan itu (DAN KELEMAHANKU) yakni ketidak-mampuanku 
memperbanyak ibadah. (MAKA BAGAIMANA ENGKAU TIDAK SUKA WAHAI TUAN-KU, UNTUK 
MEMBERIKAN SESUATU KEPADAKU) yakni Engkau memberi ma'af bagiku (AKAN SELURUH 
KESALAHANKU, DISERTAI MAHA KAYANYA ENGKAU, WAHAI TUHANKU, DARIKU") yakni 
dari menyiksaku, karena segala kesalahanku tidak akan membahayakan Engkau dan segala 
kebaikanku tidak akan memberi manfa'at kepada-Mu. 

Berikut ini adalah bait-bait syair yang telah diizakan kepadaku(Syekh nawawi Al-bantanie) oleh 
salah seorang ulama untuk dibaca 7 kali usai shalat jum'at. 
ilahi lastu lilfirdausi ahlan#wa laa aqwa ala naaril jahimi. 

Fahab liy zullatiy wa ighfir dzunubi#fa innaka ghoofirud Dzanbil Adhiimi. 

WaAamilniy mu'amalatil Kariimi#wa tsabitnii 'alan Nahjil Oowiimi. 

'ya Tuhanku. Tak layak bagiku menghuni surga firdaus-Mu#namun aku tak kuat bila menempati 
neraka jahim. 

Ma'afkan semua kesalahanku,dan ampunilah dosaku#karna hanya Engkaulah yang mengampuni 
dosa2 besar. 

Perlakukanlah aku sebagaimana engkau memperlakukan orang2 Mulia#dan kokohkanlah 
keyakinanku pada jalan yang lurus. 

(HIKAYAT) Syeikh Asy-Syibliy perna berkunjung kepada Ibnu Mujahid, lalu beliau dipeluk oleh 
Ibnu Mujahid dan dicium diantara kedua matanya (dahinya). 

Lalu Ibnu mujahid ditanya mengenai hal itu. 

Beliau berkata: "Aku perna melihat Nabi Saw di dalam tidur, dan sunggu Asy-Syibliy mendatangi 
Nabi Saw. lalu Nabi Saw berdiri menyambutnya dan mencium keningnya. 

Lalu aku berkata: "wahai Rasulullah, mengapa Engkau berbuat demikian terhadap Asy-Syibliy? 
Beliau menjawab: "karna, tidaklah ia mengerjakan Shalat Fardhu, melainkan dia membaca dua 
ayat di akhir sholatnya. 

"LAQOD JA A KUM ROSUULUN MIN ANFUSIKUM 'AZIIZUN ALAIHI MAA 'ANITTUM 
HARISHUN 'ALAIKUM BIL MU'MINIINA RO'UUFUR ROHIIM (128) FAA IN TAWALLAU FAQUL 
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HASBIYALLAHU LAA ILAHA ILLA HUWA, 'ALAIHI TAWAKKALTU, WA HUWA ROBBUL 'ARSYIL 
'ADHIIM (qs: At-Taubah:128-129) kemudian ia mengucapkan "SHOLLALLAHU 'ALAIKA YAA 
MUHAMMAD (semoga Allah melimpahkan shalawat-Nya kepadamu, wahai Muhammad). 

"Lalu aku bertanya kepada Asy-Syibli tentang hal yang beliau baca setelah sholat, lalu beliau 
menyebutkan sama seperti itu" 

Maqolah ke 29 : (BERKATA) syekh Asy-Syibliy ("APABILA ENGKAU INGIN MERASA NYAMAN 
DENGAN ALLAH) yakni hatimu tenang bersama Allah dan tidak lari dari-Nya (MAKA LEPASKAN 
DIRIMU DARI NAFSUMU") yakni, maka putuskanlah segala yang disukai oleh nafsumu. 

Syeikh Asy-Syibily ditanya setelah beliau meninggal tentang keadaan dirinya, didalam mimpi 
(seseorang), lalu beliau berkata: "Allah berfirman kepadaku: " hai Abu bakar, tahukah engkau 
mengapa Aku mengampunimu? 

Aku berkata:"sebab amal sholehku" 

Allah berfirman:"bukan" 

Aku berkata:"sebab keikhlasan ibadah-ibadahku" 

Allah berfirman: "bukan" 

Aku berkata: "sebab hajiku,puasaku,dan sholatku" 

Allah berfirman: "bukan" 

Aku berkata:"sebab hijraku ke orang-orang sholeh dan menuntut ilmu" 

Allah berfirman: "bukan" 

Aku berkata: "Wahai Tuhanku, jadi sebab apa? 

Maka Allah ta'ala berfirman: "ingatkah ketika engkau berjalan di gerbang kota bagdadjalu engkau 
menemukan seekor kucing kecil, yang sungguh hawa dingin telah membuatnya lemah,dan ia 
terpojok karena sangat dinginnya. Lalu engkau mengambilnya karena rasa sayang kepada kucing 
itu dan memasukannya di jubahmu sebagai perlindungan kepada kucing itu"? Maka aku berkata: 
"ya". Lalu Allah berfirman: "sebab rasa sayangmu kepada kucing itulah,maka Aku menyayangimu" 
Maqolah ke 30 : (Berkata) Syekh Asy-Syibliy ("SEANDAINYA ENGKAU TELAH MERASAKAN 
LEZATNYA BERHUBUNGAN) yakni dekat bersama Allah ta'ala (PASTI ENGKAU MENGETAHUI 
PAHITNYA PUTUS) dengan-Nya, yakni: jauh dari Allah ta'ala, karena sesungguhnya hal itu 
merupakan siksaan terbesar di sisi kekasih Allah. Diantara do'a Nabi Saw adalah : ALLAHUMMAR 
ZUQNI LADDZATAN NADHRI ILA WAJHIKAL KARIIM WAS SAUQO ILA LIQQOIKA. "Ya Allah 
berilah aku rizki berupa kelezatan memandang Wajah-Mu yang mulia dan kerinduan bertemu 
dengan-Mu". 

0939. NASHOIHUL IBAD Karya SYEIKH NAWAWI 
AL-BANTANIE 5 

Bab Ats-Tsulatsiyyu (tiga-tiga) 

Didalamnya berisi 55 nasihat, 7 khobar, dan sisanya atsar. 

Maqolah ke 1 : (DIRIWAYATKAN DARI NABI SAW., BELIAU BERSABDA: SIAPA SAJA YANG 
BERPAGI HARI) yakni memasuki waktu pagi (DAN IA MENGELUHKAN) kepada orang-orang 
(AKAN KESULITAN HIDUPNYA, MAKA SEAKAN-AKAN IA MENGELUHKAN TUHANNYA). 
Mengeluh/mengadu itu tidak pantas kecuali hanya kepada Allah, karena mengadu/mengeluh 
termasuk do'a. Adapun mengadu/mengeluh kepada manusia, maka itu termasuk tanda-tanda 
tidak ridho dengan pembagian Allah ta'ala kepadanya. 
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Sebagaimana diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud, beliau berkata: "Rasulullah saw bersabda: 
"maukah kalian aku ajarkan beberapa kalimat yang telah diucapkan oleh Nabi Musa as ketika 
beliau mengarungi lautan bersama bani isroil?" 

Lalu kami berkata: "tentu ya Rasulullah" 

Nabi bersabda: "ucapkanlah oleh kalian, " ALLAHUMMA LAKAL HAMDU WA ILAIKAL 
MUSYTAKAA WA ANTAL MUSTA'AN WA LAA HAULA WA LAA QUWATA ILLA BILLAHIL ALIYIL 
ADHIIM" 

(ya Allah hanya bagi-Mu segala puji,dan hanya kepada-Mu keluhan diadukan,dan Engkaulah yang 
dimintai pertolongan, tiada daya dan upaya kecuali dengan pertolongan Allah yang maha luhur lagi 
maha agung) 

Syekh Al-A'masy berkata: " maka aku tidak perna meninggalkan kalimat do'a itu semenjak aku 
mendengarnya dari saudara kandungku, yaitu Al-Asadiy Al-kufiy, dan beliau menerima dari 
Sayyidina Abdullah ra." 

Syekh Al-A'masy berkata: "telah datang kepadaku aat (sebangsa malaikat) beliau berkata: "wahai 
sulaiman tambahkan pada do'a tersebut dengan kalimat ini: WA NASTA'INUKA 'ALA FASAADI 
FIINA WA NAS'ALUKA SOLAAHA AMRINAA KULLIHI" 

(dan kami memohon pertolongan-Mu atas kerusakan yang ada pada kami, dan kami memohon 
kepada-Mu kebaikan urusan kami seluruhnya). 

("SIAPA SAJA BERPAGI HARI) yakni memasuki pagi hari (MERASA SEDIH TERHADAP 
URUSAN DUNIA, MAKA SUNGGUH DIPAGI HARI IA TELAH MEMBENCI ALLAH) 

Maknanya, siapa saja yang bersusah hati atas urusan dunia, maka sungguh ia telah marah 
kepada Allah, karena berarti ia tidak Ridho dengan Qodho Allah dan ia tidak sabar atas cobaan- 
Nya, dan ia tidak percaya dengan takdir-Nya, karena sesungguhnya setiap sesuatu yang terjadi di 
dunia, adalah berdasarkan Qodho dan Qodar-Nya. 

(SIAPA SAJA YANG MERENDAHKAN DIRI TERHADAP ORANG KAYA karena KEKAYAANNYA, 
MAKA SUNGGUH TELAH HILANG 2/3 AGAMANYA") 

Maksudnya, karena sesungguhnya syariat mengajarkan bahwa adanya pengagungan terhadap 
menusia itu adalah karena alasan amal sholehnya dan karena ilmunya, bukan pengagungan 
karena alasan hartanya. 

Syekh Abdul Qadir Al-Jailany ra, berkata: "haruslah bagi setiap orang beriman melakukan 3 
perkara dalam seluruh keadaanya, yaitu: 

1. terhadap perintah,ia harus mematuhinya. 

2. terhadap larangan,ia mesti menjauhinya. 

3. terhadap takdir ia mesti merelakannya". 

Maka sekurang-kurangnya keadaan orang yang beriman, tidak boleh kosong pada dirinya salah 
satu dari 3 perkara tersebut. Maka selayaknya baginya menetapkan cita-citanya (terhadap 3 
perkara tersebut) di dalam hatinya,dan membicarakan hal itu (3 perkara tersebutt) pada dirinya 
dan ia mempergunakan anggota tubuhnya dengan halnya (3 perkara tersebutt) itu pada seluruh 
keadaanya. 

Maqolah ke 2 : dari sayidina Abubakar Ash-Shiddiq ra: "TIGA PERKARA TIDAK AKAN 
TERCAPAI DENGAN TIGA PERKARA, 
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-KAYA DENGAN ANGAN-ANGAN) maksudnya kaya tidak bisa diperoleh dengan angan-angan/ 
lamunan-lamuna 

n, akan tetapi berdasarkan pembagian dari Allah ta'ala. 

(-MUDA DENGAN SEMIR) 

yakni, muda tidak bisa diperoleh dengan menyemir rambut menggunakan inai (pacar rambut) dan 
semacamnya. 

(-SEHAT DENGAN OBAT) 

yakni, sehat tidak akan didapat dengan obat saja,akan tetapi melalui penyembuhan dari Allah 
ta'ala. 

Maqolah ke 3 : dari sayina Umar ra ("RASA SAYANG) mencintai (KEPADA MANUSIA ADALAH 
SETENGAH DARI KECERDASAN AKAL).. 

Sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Ibnu Hibban, Thobroniy dan Baihaqi dari Jabir bin Abdullah, 
bahwasannya Nabi saw bersabda:"ramah tamah terhadap manusia adalah shodaqoh" 

Yakni: berlaku lemah lembut kepada manusia dengan ucapan dan perbuatan, akan diberi pahala 
perbuatannya itu sebagai pahala shodaqoh. 

Diantara keramahan Nabi saw adalah, beliau tidak pernah mencelah makanan, tidak pernah 
membentak pembantu, dan tidak perna memukul istri. 

Ramah tamah adalah meninggalkan dunia untuk tujuan agama, kebalikan dari mencari muka. 
(PERTANYAAN YANG BAIK) kepada ulama (ADALAH SETENGAH ILMU) karena ilmu itu dapat 
diperoleh melalui bertanya. 

Dan (PERENUNGAN YANG BAIK) yakni melakukan segala perkara berdasarkan pengetahuan 
tentang akibatnya (MERUPAKAN SETENGAH KEHIDUPAN") yaitu lahan usaha seseorang yang 
bisa hidup dengan sebab-sebab tersebut. 

Maqolah ke 4 : (DARI SAYYIDINA UTSMAN RA:- SIAPA SAJA YANG MENINGGALKAN DUNIA) 
yakni dengan menyedikitkan kenyang dan makan, dan tidak menyukai pujian dari manusia, 
(MAKA IA AKAN DICINTAI ALLAH TA'ALA) karena meninggalkan riya' dan keangkuhan. 

(-SIAPA SAJA YANG MENINGGALKAN DOSA,MAKA IA AKAN DICINTAI OLEH MALAIKAT), 
karena ia tidak melelahkan malaikat penulis, yaitu malaikat yang selalu mencatat perbuatan jelek. 
(-DAN SIAPA SAJA YANG MENANGGALKAN SIFAT TAMAK TERHADAP MILIK MUSLIM LAIN), 
yakni memutuskannya (NISCAYA AKAN DICINTAI OLEH ORANG LAIN) orang yang 
menanggalkan sifat rakus/tamak terhadap milik orang lain akan dicintai semua orang, sebab dia 
tidak menjadi beban pikiran orang lain. 

Maqolah ke 5 : (DARI SAYYIDINA ALI RA:"SESUNGGUHNYA DARI SEKIAN BANYAK NIKMAT 
DUNIA, CUKUPLAH ISLAM SEBAGAI NIKMAT BAGIMU) 

Karna sesungguhnya nikmat Allah yang paling besar bagi seorang hamba adalah Allah 
menciptakannya dari tidak ada menjadi ada, dan mengeluarkannya dari kegelapan kufur kepada 
cahaya islam. 

(SESUNGGUHNYA DARI SEKIAN BANYAK KESIBUKAN, CUKUPLAH KETAATAN SEBAGAI 
KESIBUKAN BAGIMU) 

Karna ta'at kepada Allah ta'ala merupakan kesibukan yang paling besar. 
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(DAN DARI SEKIAN BANYAK PELAJARAN, CUKUPLAH KEMATIAN SEBAGAI PELAJARAN 
BAGIMU"). 

Karna sesungguhnya kematian adalah nasehat yang paling besar bagi manusia. 

Maqolah ke 6 : (DARI ABDULLAH BIN MAS'UD RA: M BETAPA BANYAK MANUSIA YANG 
DIHUKUM SECARA BERANGSUR-ANGSUR MELALUI KENIKMATAN YANG DIBERIKAN 
KEPADANYA. 

BETAPA BANYAK MANUSIA YANG MENDAPAT FITNAH) yakni mendapat cobaan (DENGAN 
PUJIAN) dengan banyaknya pujian orang2 (KEPADANYA) 

(DAN BETAPA BANYAK ORANG YANG TERTIPU) yakni merasa tenang hatinya di dunia dan 
melalaikan akhirat (DENGAN TERTUTUP) yakni dengan sebab Allah menutup aibnya (ATAS 
DIRINYA"). 

Maqolah ke 7 : (DARI NABI DAWUD AS. BELIAU BERSABDA: "TELAH DIWAHYUKAN DI 
DALAM KITAB ZABUR) yaitu kitab yang telah diturunkan kepada beliau (HAK ATAS ORANG 
BERAKAL) yakni kewajiban atasnya adalah (IA TIDAK MENYIBUKAN DIRI, KECUALI DENGAN 
TIGA) perkara (MENYEDIAKAN BEKAL UNTUK KEMBALI KEPADA ALLAH) yakni untuk 
akhiratnya, dengan melaksanakan segala perbuatan baik. 

(MENYEDIAKAN ONGKOS UNTUK KEHIDUPAN) yakni memenuhi urusan hariaanya dan 
menjaga kehormatannya. Dalam ibarat lain dikatakan: pandai dalam mengatur kehidupannya. 

(DAN MENCARI KELEZATAN DENGAN SESUATU YANG HALAL) karena sesungguhnya usaha 
yang halal hukumnya wajib. 

Maqolah ke 8 : (DARI ABU HURAIROH RA.)nama beliau adalah Abdurahman bin Shorin 
(BAHWASANNYA TELAH BERSABDA) Nabi Saw. (ADA TIGA PERKARA YANG DAPAT 
MENYELAMATKAN) yakni penyandangnya dari adzab (ADA TIGA PERKARA YANG DAPAT 
MEMBINASAKAN) yakni yang akan menimpa pelakunya di dalam kebinasaan. (ADA TIGA 
PERKARA YANG DAPAT MENINGGIKAN DERAJAT) yakni kedudukan yang tinggi di akhirat. 
(DAN ADA TIGA PERKARA YANG DAPAT MENGHAPUS DOSA) dosa-dosa pelakunya. 
(ADAPUN YANG MENYELAMATKAN ADALAH: -TAKUT KEPADA ALLAH TA'ALA BAIK KETIKA 
BERADA DITEMPAT SEPI MAUPUN KETIKA BERADA DI TEMPAT RAMAI) didahulukan kata 
sepi, karena sesungguhnya taqwa kepada Allah secara diam-diam lebih tinggi derajatnya. 

(-HIDUP SEDERHANA BAIK DI SAAT FAOIR DAN KAYA) yakni bersikap sedang didalam 
kehidupan, dengan tidak melewati batasan dalam kehidupan, dan ridho dengan hal tersebut. 

(ADIL, BAIK DISAAT SENANG MAUPUN MARAH) dengan cara ia marah karena Allah dan ridho 
karena ridho Allah. 

(TIGA PERKARA YANG DAPAT MEMBINASAKAN YAITU:- SANGAT KIKIR) yakni sangat pelit, 
hingga ia tidak melaksanakan apa yang wajib atasnya dari hak Allah dan hak Makhluk. 

didalam riwayat lain:"sangat kikir yang dituruti": yakni pelit yang diturutioleh manusia. Adapun jika 
pelit yang ada pada dirinya tidak dituruti, maka pelit itu tidak mencelakakan, karena sesungguhnya 
pelit termasuk sifat-sifat yang melekat/sifat dasar dalam jiwa manusia. 

-(HAWA NAFSU YANG DITURUTI) yakni dengan mengikuti apa yang diperintahkan oleh hawa 
nafsunya. 

(-DAN KEKAGUMAN SESEORANG PADA DIRINYA SENDIRI) yakni pandangannya kepada 
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dirinya sempurna serta melupakan karunia Allah ta'ala dan merasa aman dari hilangnya karunia 
itu. 

(ADAPUN YANG MENINGGIKAN DERAJAT YAITU:- MENEBARKAN SALAM) yakni 
mengucapkan ucapan salam diantara sesama manusia dengan cara engkau mengucapkan salam 
kepada orang yang engkau kenal dan orang yang tidak engkau kenal. 

(-MEMBERI MAKAN BERUPA MAKANAN) kepada tamu dan kepada orang yang lapar. 

(DAN SOLAT DI MALAM HARI SEMENTARA ORANG-ORANG SEDANG TIDUR) yakni sholat 
tahhajud di tengah malam, di saat manusia sedang terlena dalam kenikmatan tidur. 

(ADAPUN TIGA PERKARA YANG DAPAT MENGHAPUS DOSA) yakni segala perbuatan yang 
biasanya dapat menghapus dosa-dosa 

(YAITU MENYEMPURNAKAN WUDHU DI WAKTU DINGIN) yakni dengan melakukan sunnah- 
sunnahnya. 

(MELANGKAKAN KAKI UNTUK MELAKUKAN SOLAT BERJAMA'AH 

-MENANTI SHOLAT SETELAH SHOLAT) yakni menunggu tibanya waktu sholat yang ke dua usai 
mengerjakan shalat yang pertama, dan seperti ini pula menunggu untuk melakukan setiap 
kebaikan. 

Maqolah ke 9 : (JIBRIL AS. BERKATA: "WAHAI MUHAMMAD HIDUPLAH ENGKAU 
SEKEHENDAKMU, SESUNGGUHNYA ENGKAU AKAN MATI) karena sesungguhnya akhir 
kehidupan adalah kematian 

(DAN CINTAILAH ORANG YANG ENGKAU KEHENDAKI, SESUNGGUHNYA ENGKAU AKAN 
BERRPISAH DENGANNYA) yakni berpisah dengan orang yang kau kehendaki sebab kematian. 

(DAN BERAMALLAH SEKEHENDAKMU, SESUNGGUHNYA ENGKAU AKAN DIBALAS) karena 
semua hamba akan dibalas atas semua amal perbuatan mereka, jika amalnya baik, maka baik 
pula balasannya, dan jika jelek, maka jelek pula balasannya. 

Maqolah ke 10 : "(NABI SAW. BERSABDA: "ADA TIGA KELOMPOK MANUSIA YANG MEREKA 
AKAN DIBERI NAUNGAN OLEH ALLAH DI BAWA NAUNGAN ARSY-NYA DI HARI TIDAK ADA 
NAUNGAN KECUALI NAUNGAN-NYA) yakni hari kiamat. 

1 (ORANG YANG BERWUDHU DI WAKTU YANG TIDAKMENYENANGKAN) Maksudnya adalah 
di waktu2 yang memberatkan yaitu di waktu2 yang sangat dingin. 

2. (ORANG YANG BERJALAN KE MASJID DI WAKTU GELAP) Untuk tujuan sholat bersama 
jama'ah 

3. (ORANG YANG MEMBERI MAKAN ORANG YANG LAPAR)" 

0959. NASHOIHUL IBAD Karya SYEIKH NAWAWI 
AL-BANTANIE 6 

Maqolah ke 11 : (DITANYAKAN KEPADA NABI IBRAHIM "KARENA APA ALLAH 
MENJADIKANMU SEBAGAI KEKASIH? 

BELIAU BERSABDA: karena 3 HAL: 

1.AKU LEBIH MEMILIH/MENGUTAMAKAN PERINTAH ALLAH DIATAS PERINTAH SELAIN¬ 
NYA.) di naskah yang lain dengan menggunakan kalimat: "aku tidak memilih/mengutamakan 
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perintah yang lain diatas perintah Allah Ta'ala 

(2.AKU TIDAK MERISAUKAN/MENGHAWATIRKAN SESUATU YANG TELAH DITANGGUNG 
OLEH ALLAH UNTUKKU) Yakni, tidak bersikukuh dengan sesuatu urusan yang telah ditanggung 
oleh Allah untukku dari rizki-Nya. 

(3.AKU TIDAK MAKAN, BAIK DI PADA SOREH HARI MAUPUN PAGI HARI, KECUALI 
BERSAMA TAMU.") 

Diriwiyatkan bahwasannya Nabi Ibrahim as, selalu berjalan sejauh 1 mil atau 2 mil untuk mencari 
orang yang akan makan bersama beliau alaihi salam. 

Maqolah ke 12 : (DARI SEBAGIAN ORANG-ORANG BIJAK) yakni pengobat hati 
(ADA 3 HAL YANG DAPAT MENGHILANGKAN KEGUDAHAN/KECEMASAN: 

1 .DZIKIR KEPADA ALLAH TA'ALA) 

dengan shigot (kalimat) apa saja yang ada, seperti ia banyak mengucapkan kalimat: LAA ILAHA 
ILLALLAH WA LAA HAULA WA LAA OUWWATA ILLA BILLAH, atau bermunajat, seperti ia 
mengucapkan:" Wahai Dzat yang memberi pertolongan kepada setiap pengeluh yang menyeruh- 
Nya, Wahai Dzat yang mengabulkan setiap yang butuh yang memohon kepada-Nya, Wahai Dzat 
yang memberi kecukupan kepada orang yang lebih mengutamakan-Nya atas dunianya, aku 
memohon kepada-Mu untuk mencapai sesuatu yang tidak bisa aku mencapainya kecuali dengan 
pertolongan-Mu, dan menolaknya, kecuali dengan kekuatan-Mu. 

Dan aku memohon kepada-Mu kebaikan yang berisi 'afiyah (sehat jasmani dan rohani) dan 'afiyah 
yang mengandung kebaikan, dengan rahmat-Mu wahau Dzat yang maha pengasih di antara 
orang2 yang welas asih". 

(2.MENEMUI PARA WALI ALLAH) dari ulama dan orang-orang sholeh. 

(3.mendengarkan PETUAH ORANG-ORANG BIJAK") 

Yakni orang2 yang menunjukan kedua kebaikan, dunia dan akhirat. 

Maqolah ke 13 : (DARI HASAN AL-BASHRIY RA.) beliau termasuk pemuka/pembesar tabi'in 
(BELIAU BERKATA: SIAPA SAJA YANG TIDAK ADA ADAB PADA DIRINYA) terhadap Allah 
ta'ala dan dan terhadap makhluk (MAKA TIDAK ADA ILMU PADA DIRINYA) yakni dianggap tidak 
berilmu. 

(SIAPA SAJA YANG TIDAK ADA KESABARAN PADA DIRINYA) dalam menanggung cobaan dan 
gangguan makhluk, dan tidak sabar atas kesulitan menjauhi segala ma'siat serta tidak sabar atas 
penunaian segala kewajiban (MAKA TIDAK ADA AGAMA PADA DIRINYA) yakni dianggap tidak 
beragama (sempurna) 

(DAN SIAPA SAJA YANG TIDAK MEMILIKI SIFAT WARO' PADA DIRINYA) yakni terhadap 
segala hal yang haram dan syubhat, (MAKA TIDAK ADA DERAJAT PADA DIRINYA) yakni ia 
tidak mempunyai kedudukan di sisi Allah dan tidak mempunyai kedekatan dari Allah ta'ala. 

Maqolah ke 14 : (DIRIWAYATKAN, BAHWA SEORANG LAKI-LAKI DARI BANI ISRO'IL KELUAR 
UNTUK MENUNTUT ILMU. LALU SAMPAILAH HAL ITU KEPADA NABI MEREKA,LALU BELIAU 
MENGUTUS SESEORANG KEPADA LAKI-LAKI ITU, LALU laki-laki ITU MENGHADAP NABI. 
KEMUDIAN BERKATALAH NABI AS. KEPADANYA) yakni kepada laki-laki tersebut. 

(WAHAI PEMUDA, SESUNGGUHNYA AKU AKAN MENASEHATIMU DENGAN 3 HAL YANG 
BERISI ILMU ORANG2 TERDAHULU DAN YANG AKAN DATANG) yakni cukuplah engkau 
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dengan 3 hal itu. 

(1. TAKUTLAH KEPADA ALLAH,DALAM KEADAAN SENDIRIAN DAN DALAM BERAMAI- 
RAMAI) 

Yakni disaat sembunyi dari orang2 dan di saat terlihat di hadapan mereka. 

(2.TAHAN LISANMU DARI MAKHLUK,JANGAN ENGKAU BERCAKAP TERHADAP MEREKA 
KECUALI TENTANG KEBAIKAN). 

(3.PERHATIKAN ROTIMU YANG ENGKAU MAKAN, HINGGA KEADAANNYA) yakni roti tersebut 
(BERASAL DARI YANG HALAL). 

Maka saat itulah engkau boleh memakannya,dan bila tidak,maka kamu jangan memakannya. 
(LALU PEMUDA ITU MENAHAN DIRI KELUAR) ke negri lain untuk mencari ilmu. 

Maqolah ke 15 : (DIRIWAYATKAN BAHWA SEORANG PRIA DARI BANI ISRO'IL TELAH 
MENGUMPULKAN 80 PETI ILMU, DAN) pria itu (TIDAK MEMPEROLEH MANFA'AT DENGAN 
ILMUNYA. LALU ALLAH TA'ALA MEMBERI WAHYU KEPADA NABI MEREKA,) Alaihis salam 
("KATAKAN KEPADA PENGUMPUL ILMU INI: WALAUPUN ENGKAU TELAH 
MENGUMPULKAN BANYAK ILMU, ILMU ITU TIDAK AKAN MEMBERI MANFAAT KEPADAMU 
KECUALI ENGKAU MENGERJAKAN 3 HAL, YAITU: 

1.JANGAN MENCINTAI DUNIA) 

Yakni harta benda dunia dan keindahannya 
(KARNA DUNIA ITU BUKAN NEGRI ORANG BERIMAN). 

Maksudnya adalah, karena sesungguhnya dunia bukanlah negri ganjaran bagi orang2 
beriman, karena sesungguhnya negri ganjaran mereka adalah surga. 

(2. JANGAN BERTEMAN DENGAN SETAN) 

dengan mematuhi perintahnya yang bertentangan dengan perintah Allah dan Rasul-Nya. 
(KARNA DIA BUKAN SAHABAT ORANG BERIMAN) 

Yakni karena setan bukan sahabat bagi mereka. 

(3.JANGAN MENYAKITI/MENGGANGGU SEORANGPUN) dari hamba2 Allah 
(KARNA MENYAKITI/MENGGANGGU ITU BUKAN PEKERJAAN ORANG BERIMAN") 

Yakni karena menyakiti/mengganggu itu bukan perbuatan orang beriman. 

Maqolah ke 16 : (DARI ABU SULAIMAN AD-DARONIY) 

Nama beliau adalah Abdurahman bin 'Athiya ra, dan Daron adalah nama suatu desa diantara 
desa2 yang ada di damaskus (syiria). Beliau meninggal tahun 215 H. 

(BAHWASANNYA BELIAU BERKATA DALAM MUNAJATNYA) kepada Allah ("WAHAI 
TUHANKU, JIKA ENGKAU MENUNTUTKU SEBAB DOSA-DOSAKU, MAKA AKU MENUNTUT¬ 
MU SEBAB PENGAMPUNANMU) 

karna sesungguhnya ampunan-Mu lebih luas daripada dosa-dosaku. 

(DAN JIKA ENGKAU MENUNTUT SEBAB KEKIKIRANKU) dengan menghalangi kewajiban atau 
menolak orang yang meminta dari segala kelebihan yang ada padaku, (MAKA PASTI AKU 
MENUNTUT-MU SEBAB KEDERMAWANAN-MU) yakni karena kemurahan-Mu. 

(DAN JIKA ENGKAU MEMASUKANKU KEDALAM NERAKA, MAKA PASTI AKU AKAN 
MEMBERITAHUKAN KEPADA PENGHUNI NERAKA BAHWASANNYA AKU MENCINTAI-MU") 
Maqolah ke 17 : (DIKATAKAN: MANUSIA YANG PALING BAHAGIA ADALAH MANUSIA YANG 
MEMILIKI HATI YANG MENGETAHUI) bahwasannya Allah ta'ala menyertainya selalu dimanapun 
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ia berada, (DAN TUBUH YANG SABAR) menjalani keta'atan-keta'atan dan celaan-celaan (DAN 

BERSIFAT QONAAH) yakni Ridho/rela (DENGAN APA YANG ADA DI TANGAN) 

dari pembagian Allah ta'ala dan tenangnya hati ketika tidak ada hal-hal yang biasa dimiliki. 

Maqolah ke 18 : (DARI IBRAHIM AN-NAKHO'I BELIAU BERKATA: "SESUNGGUHNYA 
KERUSAKAN YANG MENYEBABKAN RUSAKNYA ORANG-ORANG SEBELUM KAMU) dari 
umat2 sebelummu (ITU DENGAN 3 HAL,YAITU: SEBAB BERLEBIHAN BICARA) yaitu bicara 
yang tidak ada kebaikan didalamnya dalam urusan agama dan dunia. 

(BERLEBIHAN MAKAN) 

Yaitu makan yang tidak dapat membantunya dalam urusan agama 
(DAN BERLEBIHAN TIDUR) 

Yaitu tidur yang tidak ada manfa'atnya dalam agama. 

Maqolah ke 19 : (DARI YAHYA BIN MU'ADZ AR-RAZIY) 

Beliau adalah sang pemberi nasihat, beliau mempunyai ujaran tentang pengharapan rahmat Allah 
khususnya, dan kata2 tentang ma'rifat kepada Allah. 

Beliau merantau sampai ke kota Balkan,dan bertempat tinggal disana sebentar. 

Beliau kembali ke Naisabur, dan meninggal di sana tahun 258 H. 

Beliau berkata: ("SUNGGUH BERUNTUNG BAGI ORANG YANG MENINGGALKAN DUNIA, 
SEBELUM DUNIA MENINGGALKANNYA) 

Yakni kebaikan yang banyak bagi orang yang menyalurkan semua hartanya dalam berbagai 
macam kebaikan sebelum harta itu hilang darinya. 

(DAN IA MEMBANGUN KUBURAN SEBELUM IA MEMASUKINYA) 

Dengan melakukan amalan-amalan yang bisa menyenangkannya di dalam kubur. 

(DAN IA RIDHO KEPADA TUHANNYA) dengan mematuhi perintah-Nya dan menjauhi larangan- 
Nya (SEBELUM IA MENEMUI-NYA") dengan kematian. 

Maqolah ke 20 : (DARI SAYIDINA 'ALI RA. BELIAU BERKATA: "SIAPA SAJA YANG TIDAK ADA 
PADA DIRINYA SUNNATULLAH) yakni kebiasaan-Nya (SUNNAH ROSUL-NYA) yakni perilaku 
Rasul (DAN SUNNAH PARA WALI) yakni urusan para wali (MAKA TIDAK ADA DITANGANNYA 
SESUATUPUN) yakni maka tidak ada sesuatupun pada dirinya yang dapat diperhitungkan. 
(DITANYAKAN KEPADA BELIAU) yakni kepada sayidina Ali (APA SUNNATULLAH ITU? 
SAYIDINA ALI BERKATA: "MENYEMBUNYIKAN RAHASIA") yakni sesuatu yang disembunyikan 
oleh manusia dari cerita di hadapan seseorang maka menyembunyikan rahasia itu wajib. 

(DAN DITANYAKAN:APA SUNNAH ROSUL ITU? BELIAU BERKATA: "RAMAH TAMAH 
TERHADAP MANUSIA") 

Sebagaimana sebagian ulama berkata: "ramah tamalah kepada mereka selagi masih di negri 
mereka, dan relahlah menghadapi mereka, selagi masih di bumi mereka." 

(DAN DITANYAKAN: APA SUNNAH PARA WALI ALLAH ITU? BELIAU BERKATA: 
"MENANGGUNG SAKIT TERHADAP DERITA MANUSIA. DAN KEBERADAAN MEREKA (wali) 
SEBELUM KITA) dari Umat2 sebelum kita (MEREKA TELAH SALING BERWASIAT) yakni 
sebagian mereka berwasiat kepada sebagian yang lain (DENGAN 3 PERKARA DAN MEREKA 
SALING MENULIS WASIAT TERSEBUT) yakni sebagian mereka mengirim tulisan 3 hal tersebut 
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kepada sebagian yang lain. Dan wasiat tersebut adalah: 

(1.SIAPA SAJA YANG BERBUAT BAIK) sesuatu dari amal-amal (UNTUK AKHIRATNYA, 
MAKA ALLAH AKAN MENCUKUPINYA DALAM URUSAN AGAMA DAN DUNIANYA), yakni 
maka orang itu berada dalam pemeliharaan Allah ta'ala di seluru keadaannya. 

(2.SIAPA SAJA YANG MEMBAGUSKAN BATINNYA) yakni batin hatinya (MAKA ALLAH 
AKAN MEMPERBAGUS LAHIRIYAHNYA) ,karna yang lahir menunjukan atas yang batin. 
(3.DAN SIAPA SAJA YANG MEMPERBAIKI HUBUNGAN ANTARA DIRINYA DENGAN 
ALLAH) dengan melakukan amal perbuatan yang terbebas dari sikap riya', 'ujub dan sum'ah 
(MAKA ALLAH, AKAN MEMULUSKAN HUBUNGAN ANTARA IA DENGAN SESAMA 
MANUSIA"), karena siapa saja yang dicintai oleh Allah ta'ala, maka ia akan dicintai oleh 
makhluk sesamanya. 

XXXX. KAJIAN AL-HIKAM BAGIAN 01 

Siapakah pengarang kitab Al-Hikam? mari kita baca biografi beliau : 

Kelahiran dan keluarganya 

Pengarang kitab al-Hikam yang cukup populer di negeri kita ini adalah Tajuddin, Abu al-Fadl, 
Ahmad bin Muhammad bin Abd al-Karim bin Athoillah al-Sakandari al-Judzami al-Maliki al- 
Syadzili. la berasal dari bangsa Arab. Nenek moyangnya berasal dari Judzam yaitu salah satu 
Kabilah Kahlan yang berujung pada Bani Yastrib bin Oohton, bangsa Arab yang terkenal dengan 
Arab al-Aribah. Kota Iskandariah merupakan kota kelahiran sufi besar ini. Suatu tempat di mana 
keluarganya tinggal dan kakeknya mengajar. Kendatipun namanya hingga kini demikian harum, 
namun kapan sufi agung ini dilahirkan tidak ada catatan yang tegas. Dengan menelisik jalan 
hidupnya DR. Taftazani bisa menengarai bahwa ia dilahirkan sekitar tahun 658 sampai 679 H. 

Ayahnya termasuk semasa dengan Syaikh Abu al-Hasan al-Syadili -pendiri Thariqah al- 
Syadziliyyah-sebagaimana diceritakan Ibnu Athoillah dalam kitabnya Lathoiful Minan Ayahku 
bercerita kepadaku, suatu ketika aku menghadap Syaikh Abu al-Hasan al-Syadzili, lalu aku 
mendengar beliau mengatakan: “Demi Allah, kalian telah menanyai aku tentang suatu masalah 
yang tidak aku ketahui jawabannya, lalu aku temukan jawabannya tertulis pada pena, tikar dan 
dinding. 

Keluarga Ibnu Athoillah adalah keluarga yang terdidik dalam lingkungan agama, kakek dari jalur 
nasab ayahnya adalah seorang ulama fiqih pada masanya. Tajuddin remaja sudah belajar pada 
ulama tingkat tinggi di Iskandariah seperti al-Faqih Nasiruddin al-Mimbar al-Judzami. Kota 
Iskandariah pada masa Ibnu Athoillah memang salah satu kota ilmu di semenanjung Mesir, karena 
Iskandariah banyak dihiasi oleh banyak ulama dalam bidang fiqih, hadits, usul, dan ilmu-ilmu 
bahasa arab, tentu saja juga memuat banyak tokoh-tokoh tasawwuf dan para Auliya’Sholihin. 

Oleh karena itu tidak mengherankan bila Ibnu Athoillah tumbuh sebagai seorang faqih, 
sebagaimana harapan dari kakeknya. Namun kefaqihannya terus berlanjut sampai pada tingkatan 
tasawuf. Hal mana membuat kakeknya secara terang-terangan tidak menyukainya. 

Ibnu Athoillah menceritakan dalam kitabnya Lathoiful minan Bahwa kakeknya adalah seorang 
yang tidak setuju dengan tasawwuf, tapi mereka sabar akan serangan dari kakeknya. Di sinilah 
guru Ibnu Athoillah yaitu Abui Abbas al-Mursy mengatakan: “Kalau anak dari seorang alim fiqih 
Iskandariah (Ibnu Athoillah) datang ke sini, tolong beritahu aku”, dan ketika aku datang, al-Mursi 
mengatakan: “Malaikat jibril telah datang kepada Nabi bersama dengan malaikat penjaga gunung 
ketika orang guraisy tidak percaya pada Nabi. Malaikat penjaga gunung lalu menyalami Nabi dan 
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mengatakan: ” Wahai Muhammad., kalau engkau mau, maka aku akan timpakan dua gunung 
pada mereka”. Dengan bijak Nabi mengatakan : ” Tidak,, aku mengharap agar kelak akan keluar 
orang-orang yang bertauhid dan tidak musyrik dari mereka”. Begitu juga, kita harus sabar akan 
sikap kakek yang alim fiqih (kakek Ibnu Athoillah) demi orang yang alim fiqih ini. 

Pada akhirnya Ibn Atho’illah memang lebih terkenal sebagai seorang sufi besar. Namun menarik 
juga perjalanan hidupnya, dari didikan yang murni fiqh sampai bisa memadukan fiqh dan tasawuf. 
Oleh karena itu buku-buku biografi menyebutkan riwayat hidup Athoillah menjadi tiga masa : 

Masa pertama 

Masa ini dimulai ketika ia tinggal di Iskandariah sebagai pencari ilmu agama seperti tafsir, hadits, 
fiqih, usul, nahwu dan lain-lain dari para alim ulama di Iskandariah. Pada periode itu beliau 
terpengaruh pemikiran-pemikiran kakeknya yang mengingkari para ahli tasawwuf karena 
kefanatikannya pada ilmu fiqih, dalam hal ini Ibnu Athoillah bercerita: “Dulu aku adalah termasuk 
orang yang mengingkari Abu al-Abbas al-Mursi, yaitu sebelum aku menjadi murid beliau”. 
Pendapat saya waktu itu bahwa yaang ada hanya ulama ahli dzahir, tapi mereka (ahli tasawwuf) 
mengklaim adanya hal-hal yang besar, sementara dzahir syariat menentangnya. 

Masa kedua 

Masa ini merupakan masa paling penting dalam kehidupan sang guru pemburu kejernihan hati ini. 
Masa ini dimulai semenjak ia bertemu dengan gurunya, Abu al-Abbas al-Mursi, tahun 674 H, dan 
berakhir dengan kepindahannya ke Kairo. Dalam masa ini sirnalah keingkarannya ulama’ 
tasawwuf. Ketika bertemu dengan al-Mursi, ia jatuh kagum dan simpati. Akhirnya ia mengambil 
Thariqah langsung dari gurunya ini. Ada cerita menarik mengapa ia beranjak memilih dunia 
tasawuf ini. Suatu ketika Ibn Atho’ mengalami goncangan batin, jiwanya tertekan. Dia bertanya- 
tanya dalam hatinya : “apakah semestinya aku membenci tasawuf. Apakah suatu yang benar 
kalau aku tidak menyukai Abui Abbas al-Mursi ?. setelah lama aku merenung, mencerna akhirnya 
aku beranikan diriku untuk mendekatnya, melihat siapa al-Mursi sesungguhnya, apa yang ia 
ajarkan sejatinya. Kalau memang ia orang baik dan benar maka semuanya akan kelihatan. Kalau 
tidak demikian halnya biarlah ini menjadi jalan hidupku yang tidak bisa sejalan dengan tasawuf. 

Lalu aku datang ke majlisnya. Aku mendengar, menyimak ceramahnya dengan tekun tentang 
masalah-masalah syara’. Tentang kewajiban, keutamaan dan sebagainya. Di sini jelas semua 
bahwa ternyat al-Mursi yang kelak menjadi guru sejatiku ini mengambil ilmu langsung dari Tuhan. 
Dan segala puji bagi Allah, Dia telah menghilangkan rasa bimbang yang ada dalam hatiku”. Maka 
demikianlah, ketika ia sudah mencicipi manisnya tasawuf hatinya semakin tertambat untuk masuk 
ke dalam dan lebih dalam lagi. Sampai-sampai ia punya dugaan tidak akan bisa menjadi seorang 
sufi sejati kecuali dengan masuk ke dunia itu secara total, menghabiskan seluruh waktunya untuk 
sang guru dan meningalkan aktivitas lain. Namun demikian ia tidak berani memutuskan 
keinginannya itu kecuali setelah mendapatkan izin dari sang guru al-Mursi. 

Dalam hal ini Ibn Athoilah menceritakan : “Aku menghadap guruku al-Mursi, dan dalam hatiku ada 
keinginan untuk meninggalkan ilmu dzahir. Belum sempat aku mengutarakan apa yang terbersit 
dalam hatiku ini tiba-tiba beliau mengatakan : “Di kota Qous aku mempunyai kawan namanya 
IbnuNaasyi. Dulu dia adalah pengajar di Qous dan sebagai wakil penguasa. Dia merasakan sedikit 
manisnya tariqah kita. Kemudian ia menghadapku dan berkata : “Tuanku, apakah sebaiknya aku 
meninggalkan tugasku sekarang ini dan berkhidmat saja pada tuan?”. Aku memandangnya 
sebentar kemudian aku katakan : “Tidak demikian itu tarigah kita. Tetaplah dengan kedudukan 
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yang sudah di tentukan Allah padamu. Apa yang menjadi garis tanganmu akan sampai padamu 
juga”. 

Setelah bercerita semacam itu yang sebetulnya adalah nasehat untuk diriku beliau berkata: 
Beginilah keadaan orang-orang al-Siddiqiyyin. Mereka sama sekali tidak keluar dari suatu 
kedudukan yang sudah ditentukan Allah sampai Dia sendiri yang mengeluarkan mereka”. 
Mendengar uraian panjang lebar semacam itu aku tersadar dan tidak bisa mengucapkan sepatah 
katapun. Dan alhamdulillah Allah telah menghapus angan kebimbangan yang ada dalam hatiku, 
sepertinya aku baru saja melepas pakaianku. Aku pun rela tenang dengan kedudukan yang 
diberikan oleh Allah”. 

Masa ketiga 

Masa ini dimulai semenjak kepindahan Ibn Atho’ dari Iskandariah ke Kairo. Dan berakhir dengan 
kepindahannya ke haribaan Yang Maha Asih pada tahun 709 H. Masa ini adalah masa 
kematangan dan kesempurnaan IbnuAthoillah dalam ilmu fiqih dan ilmu tasawwuf. la 
membedakan antara Uzlah dan kholwah. Uzlah menurutnya adalah pemutusan (hubungan) 
maknawi bukan hakiki, lahir dengan makhluk, yaitu dengan cara si Salik (orang yang uzlah) selalu 
mengontrol dirinya dan menjaganya dari perdaya dunia. Ketika seorang sufi sudah mantap 
dengan uzlah-nya dan nyaman dengan kesendiriannya ia memasuki tahapan khalwah. Dan 
khalwah dipahami dengan suatu cara menuju rahasia Tuhan, kholwah adalah perendahan diri 
dihadapan Allah dan pemutusan hubungan dengan selain Allah SWT. 

Menurut Ibnu Athoillah, ruangan yang bagus untuk ber-khalwah adalah yang tingginya, setinggi 
orang yang berkhalwat tersebut. Panjangnya sepanjang ia sujud. Luasnya seluas tempat 
duduknya. Ruangan itu tidak ada lubang untuk masuknya cahaya matahari, jauh dari keramaian, 
pintunya rapat, dan tidak ada dalam rumah yang banyak penghuninya. 

Ibnu Athoillah sepeninggal gurunya Abu al-Abbas al-Mursi tahum 686 H, menjadi penggantinya 
dalam mengembangkan Tariqah Syadziliah. Tugas ini ia emban di samping tugas mengajar di 
kota Iskandariah. Maka ketika pindah ke Kairo, ia bertugas mengajar dan ceramah di Masjid al- 
Azhar. Ibnu Hajar berkata: “Ibnu Athoillah berceramah di Azhar dengan tema yang menenangkan 
hati dan memadukan perkatan-perkatan orang kebanyakan dengan riwayat-riwayat dari salafus 
soleh, juga berbagai macam ilmu. Maka tidak heran kalau pengikutnya berjubel dan beliau menjadi 
simbol kebaikan”. Hal senada diucapkan oleh Ibnu Tagri Baradi : “Ibnu Athoillah adalah orang 
yang sholeh, berbicara di atas kursi Azhar, dan dihadiri oleh hadirin yang banyak sekali. 
Ceramahnya sangat mengena dalam hati. Dia mempunyai pengetahuan yang dalam akan 
perkataan ahli hakekat dan orang orang ahli tariqah”. Termasuk tempat mengajar beliau adalah 
Madrasah al-Mansuriah di Hay al-Shoghoh. Beliau mempunyai banyak anak didik yang menjadi 
seorang ahli fiqih dan tasawwuf, seperti Imam Taqiyyuddin al-Subki, ayah Tajuddin al-Subki, 
pengarang kitab Tobaqoh al-syafiiyyah al-Kubro. 

Sebagai seoarang sufi yang alim Ibn Atho’ meninggalkan banyak karangan sebanyak 22 kitab 
lebih. Mulai dari sastra, tasawuf, fiqh, nahwu, mantiq, falsafah sampai khitobah. 

Karomah Ibn Athoillah 

Al-Munawi dalam kitabnya Al-Kawakib al-durriyyah mengatakan: SyaikhKamal Ibnu Humam ketika 
ziarah ke makam wali besar ini membaca Surat Hud sampai pada ayat yang artinya: “Diantara 
mereka ada yang celaka dan bahagia...”. Tiba-tiba terdengar suara dari dalam liang kubur Ibn 
Athoillahdengan keras: “Wahai Kamal tidak ada diantara kita yang celaka”. Demi menyaksikan 
karomah agung seperti inilbnu Humam berwasiat supaya dimakamkan dekat dengan IbnuAthoillah 
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ketika meninggal kelak. 

Di antara karomah pengarang kitab al-Hikam adalah, suatu ketika salah satu murid beliau 
berangkat haji. Di sana si murid itu melihat Ibn Athoillahsedang thawaf. Dia juga melihat sang guru 
ada di belakang maqam Ibrahim, di Masa dan Arafah. Ketika pulang, dia bertanya pada teman- 
temannya apakah sang guru pergi haji atau tidak. Si murid langsung terperanjat ketiak mendengar 
teman-temannya menjawab “Tidak”. Kurang puas dengan jawaban mereka, dia menghadap sang 
guru. Kemudian pembimbing spiritual ini bertanya : “Siapa saja yang kamu temui ?” lalu si murid 
menjawab : “Tuanku saya melihat tuanku di sana “. Dengan tersenyum al-arif billah ini 
menerangkan : “Orang besar itu bisa memenuhi dunia. Seandainya saja Wali Qutb di panggil dari 
liang tanah, dia pasti menjawabnya. 

Ibn Atho’illah wafat 

Tahun 709 H adalah tahun kemalangan dunia maya ini. Karena tahun tersebut wali besar yang 
tetap abadi nama dan kebaikannya ini harus beralih ke alam barzah, lebih mendekat pada Sang 
Pencipta. Namun demikian madrasah al-Mansuriyyah cukup beruntung karena di situlah jasad 
mulianya berpisah dengan sang nyawa. Ribuan pelayat dari Kairo dan sekitarnya mengiring 
kekasih Allah ini untuk dimakamkan di pemakaman al-Qorrofah al-Kubro. — 

4JJl puujj 

Segala puji bagi Allah, Zat yang telah menunjukkan tanda-tanda kekuasaan dan hikmah dalam 
ciptaan-Nya. Shalawat dan salam semoga senantiasa terlimpahkan kepada figur terbaik dalam 
memberikan nasihat dan sosok yang paling adil dalam menetapkan hukum, Nabi Muhammad 
saw., tuan para pendahulu dan generasi yang akan datang. Dan, semoga senantiasa tercurah 
kepada segenap keluarga dan para sahabat beliau. 

BAB I: TANDA-TANDA ORANG YANG ARI 

HARAPAN MENGECIL KETIKA DIHADAPKAN PADA KEGAGALAN 

olcOlc iloj£)!l Gsdc JaaJI clS°>JI 3dc 

Salah satu tanda (orang yang banyak) berharap pada amalnya, berkurangnya kertergantungan 
saat menemui kegagalan 

Tanda-tanda ketergantungan seorang amil (orang yang beramal) terhadap amalnya adalah 
berkurangnya harapan akan rahmat Allah ketika muncul kegagalan. Mafhumnya adalah besarnya 
harapan seseorang ketika melakukan amal dengan sebaik-baiknya, dan meninggalkan harapan itu 
ketika terjadi kegagalan. Ini merupakan hikmah yang sesuai dengan orang-orang arif yang 
bersaksi bahwa semua amal berasal dari Tuhan semesta alam, sebagaimana firman Allah SWT: 
”Dan Allah menciptakan kamu dan amal-amalmu.” (Ash-Shafat: 96) 

Harapan mereka tidak terlalu berlebihan ketika melakukan amal shaleh, karena mereka tidak 
merasa beramal semata-mata karena diri mereka. Demikian juga, tidak berkurang harapan 
mereka akan rahmat Allah walaupun ketaatan mereka secara formal berkurang ataupun 
melakukan sebuah kegagalan. Hal ini karena mereka tenggelam dalam lautan ridha terhadap 
takdir Allah. Mereka berpegang pada qadha’ Tuhannya yang menciptakan sesuatu dan memilih 
apa saja yang Dia kehendaki, karena ridha terhadap qadha’ merupakan kewajiban bagi setiap 
kaum muslimin. Hanya saja yang tercela adalah apabila terlalu fatalis, dengan meninggalkan 
usaha sama sekali. Dalam sebuah syairnya, penulis berkata : 
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Dosa seseorang tidaklah menghalanginya dalam mengapai harapan-harapannya 
Karena sesungguhnya Allah Maha Pengampun atas segala dosa. 

Sedangkan yang relevan bagi seorang salik (ahli ibadah bagi kalangan sufi) adalah merasa 
bahagia ketika melakukan amal shaleh dan merasa khawatir karena berkurangnya harapan 
ketika munculnya kegagalan. 

Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Imam ad-Dardiri, 

Kekhawatiran telah mendominasi seseorang dan mengalahkan harapan 

Dan bergembiralah karena ketentuan Tuhanmu dengan tanpa berdiam diri 

Allah SWT. menjadikan amal-amal shaleh sebagai sebab untuk mengangkat derajat seseorang 

di Hari Kiamat nanti, sedangkan amal-amal jelek menjadi sebab dilemparnya seseorang dalam 

neraka yang paling bawah. 

Hal ini sebagaimana firman Allah SWT : 

"Adapun orang-orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa, dan membenarkan 
adanya pahala yang terbaik (surga), maka Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang 
mudah. Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup, serta mendustakan 
pahala yang terbaik, maka kelak kami akan menyiapkan baginya (jalan) yang sukar.” (Al-Lail: 5- 
10 ). 

Maksud hikmah ini adalah memberikan motifasi agar salik (Penempuh Jalan Ilahi) mampu 
menumbuhkan semangatnya dalam beramal dan mengangkat cita-citanya, serta tidak bergantung 
pada siapa pun. la harus menyandarkan amalnya hanya kepada Allah SWT, sebagaimana 
diisyaratkan oleh Ibnu Al-Farid: 

Berpeganglah pada kerendahan hawa nafsu, dan lepaskanlah rasa malu 
Maka lepaslah jalan orang-orang yang ibadah, walaupun ia mengkilap 

Syair ini mengingatkan, agar tidak tergantung dan hanya berpegang pada substansi amal 
seseorang walaupun itu amal yang mulia. Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa amal 
seseorang sama sekali tidak mampu memasukkan seseorang ke surga, para sahabat bertanya, 
"Demikian juga engkau wahai Rasulullah”, beliau menjawab, "Demikian juga saya, kecuali jika 
Allah SWT melimpahkan karunia dan rahmatnya kepada saya.” Hadits ini dan ayat yang 
menyebutkan, "Masuklah ke surga dengan amal yang telah kamu perbuat” dapat dikombinasikan 
bahwa amal seseorang tidaklah bermanfaat kecuali jika amal itu diterima dan diterimanya amal 
tersebut karena karunia dari Allah, sehingga benarlah bahwa masuknya seseorang ke surga 
hanya semata-mata karena karunia Allah. Amal perbuatan merupakan sebab zhahir yang masih 
bergantung pada ridha Allah SWT. 

Dalam hal l’timad (menyandarkan diri), manusia terbagi menjadi 3 macam, yaitu : 

1. Orang yang menyandarkan diri pada amal perbuatannya, biasanya orang yang seperti ini selalu 
berbuat sembrono dan tergesa-gesa, la selalu berusaha melakukan perbuatan yang menjadi 
sandarannya, dengan melihat dari lahiriahnya saja, dan orang yang seperti ini selalu berputar 
pikirannya antara amal dengan Roja’(pengharapan) dan Khouf(rasa takut gagal). 

iaJ Ojo ^9 lo (jjjaj jJojil3 

“Dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuat untuk hari esok “. (QS. Al- 
Hasyr 18) 

2. Orang yang menyandarkan diri pada rahmat dan karunia Alloh SWT., orang seperti ini 
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memandang bahwa segala sesuatu yang ada adalah anugerah dan karunia dari Alloh, manusia 
tidak mempunyai kekuatan untuk mengelakkan diri dari bahaya kesalahan dan tiada kekuatan 
untuk berbuat amal kebajikan kecuali dengan pertolongan dan rahmat dari Alloh SWT. 

j 4jJIs II f^uujjo N pj 4Jl 4joaj ^ L 03 
“Dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, maka dari Alloh lah (datangnya), dan bila kamu 
ditimpa kemudhorotan, maka hanya kepada Nya kamu meminta pertolongan.” (QS. An-Nahl 53) 
Adapun cirri-ciri orang yang menyandarkan diri pada karunia Alloh adalah mengembalikan semua 
kepada Alloh. Pada saat bahagia ia memuji dan bersyukur kepada Alloh, dan pada saat susah ia 
introspeksi diri dengan merenungi kesalahannya dan selalu berdo’a kepada Alloh SWT. 

3. Orang yang menyandarkan diri pada pembagian dan ketetapan yang telah ditentukan oleh Alloh 
SWT. orang seperti ini memandang sesuatu sebagai takdir Alloh, 

q3j&Jj jv9 p&ji pj 4Jl J 9 

“Katakanlah : Alloh lah (yang menurunkan Taurat), kemudian(sesudah kamu menyampaikan Al- 
Our’an kepada mereka) biarkanlah mereka bermain-main dalam kesesatan.” (QS. An-An’am 91) 
Adapun cirri-ciri orang seperti ini adalah selalu pasrah dan diam (menerima) terhadap terjadinya 
ketentuan (takdir) Alloh. Jadi Roja’ (pengharapan) nya tidak akan bertambah dan tidak pula 
berkurang dikarenakan suatu hal, jika ditimbang Roja’ (pengharapan) dan Khouf (perasaan takut) 
nya pasti imbang dalam setiap perbuatannya, orang seperti ini kelihatan selalu gembira padahal 
dalam hatinya juga ada rasa susah. 

XXXX. KAJIAN AL-HIKAM BAGIAN 02 

TAJRID YANG DIPERBOLEHKAN SECARA SYARA', AKAL DAN PERASAAN 

jvS llCj 411 0 \ go P3^2 jJI <jq JV9 «IlCj 4Jl <iolsj go SjjJijJI JJjSIjI 

fUisJI floLgJ I opioliLoj ij_>>lll. 

Keinginanmu untuk lepas dari urusan duniawi, padahal Allah membekalimu dengan sarana 
penghidupan, adalah syahwat yang samar (tersembunyi). Sedangkan keinginanmu untuk 
memperoleh sarana penghidupan, padahal Allah telah melepaskanmu dari urusan duniawi, adalah 
suatu kemunduran dari cita-cita luhur. 

Keterangan: 

Asbab (bentuk jamak dari sabab) yaitu hal-hal yang dijadikan perantara untuk mendapatkan 
sesuatu yang dituju (diinginkan) dalam kehidupan dunia. Misalnya kesibukan seseorang dalam 
bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Tajrid adalah memperoleh sesuatu yang 
dituju dalam kehidupan dunia tanpa perlu melakukan hal-hal yang menjadi perantaranya. Misalnya 
seseorang yang mendapatkan rezeki tanpa perlu melakukan suatu pekerjaan. 

Jika dilihat dari perlu atau tidaknya seseorang melakukan kegiatan untuk mendapatkan sesuatu 
dalam kehidupan dunia, maka kedudukan manusia terbagi menjadi 2 yaitu : 

1. Maqom Asbab 

Kedudukan seseorang yang memerlukan kegiatan (pekerjaan) untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya 

Allah SWT berfirman: 

uijjlao Lgji b]iz >3 jvS ^[Sjo ^3 

Dan sesungguhnya kami telah menempatkan kalian di bumi, dan kami telah menjadikan bagi 
kalian pekerjaan-pekerjaan di dalamnya [S. al-A’raf: 10] 
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Rasulullah SAW bersabda: 

&xi JnC ija Jib p^UJI 4 jJc S 3 IS ftl Juj ^3 iDij JnC jib \jjp> Jcl Lolsio Ssl J5>l Lo 
Tiada seseorang yang memakan makanan yang lebih baik daripada makanan dari (hasil) 
pekerjaan tangannya, dan sesungguhnya nabi Dawud AS memakan (makanan) dari pekerjaan 
tangannya. [HR al-Bukhorij 
Tandanya: 

Jika ia merasa tenang dalam beribadah saat ia memiliki pekerjaan, dan ia dapat melakukan kedua 
hal itu (ibadah dan bekerja) dengan baik, lancar dan kebutuhannya tercukupi. 

2. Maqom Tajrid 

Kedudukan seseorang yang tidak memerlukan kegiatan (pekerjaan) untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya 

Tandanya adalah jika merasa tidak tenang dalam beribadah jika ia bekerja dan ia tidak dapat 
melakukan keduanya dengan baik atau adanya halangan-halangan saat ia bekerja. 

Allah SWtT berfirman: 

Ojkj ^03 ^35 jjO j^jJJ Jjjl I03 ol J3JI I3J0IBT asi 3J3 

Seandainya mereka (orang-orang ahli kitab) sungguh-sungguh menjalankan (hukum) Taurat, Injil 
dan (al-Quran) yang diturunkan kepada mereka niscaya mereka akan mendapat makanan dari 
atas mereka dan dari bawah kaki mereka. [S. al-Maidah: 66 ] 

Rasulullah SAW bersabda: 

qILu £ 3 jJ 3 .Osloi 3 S&J ijjLJI Jjjjj LoS> Jp* 4JJl 03^3^ 3 ^ 

Seandainya kamu bertawakkal kepada Allah dengan tawakkal yang sesungguhnya maka Allah 
akan memberi rezeki kalian seperti Allah memberi rezeki pada burung yang berangkat dalan 
keadaan lapar dan kembali dalam keadaan kenyang. 

[HR Ahmad, an-Nasa-l dalam Sunan al-Kubra dan at-Tirmidzi beliau berkata: Hadis hasan sohih. 
Hadis ini dsohihkan pula oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim] 

Jika seseorang telah ditentukan oleh Allah di maqom asbab kemudian ia berpindah ke maqom 
tajrid dengan kemauannya sendiri maka perbuatannya ini sebenarnya adalah sayhwat (nafsu) 
yang tersembunyi. 

setiap orang itu memiliki maqom (kedudukan) sendiri-sendiri yang telah ditentukan oleh Allah 
SWT. Dan ia tidak dapat berpindah ke satu maqom ke maqom yang lain kecuali telah ditetapkan 
oleh Allah SWT. 

Jika seseorang tidak tahu apakah ia termasuk maqom asbab ataukah maqom tajrid maka 
hendaklah ia mencari guru yang soleh dan makrifat yang dapat menunjukkan atau menetapkan 
maqomnya di dunia ini. 

Jika seseorang telah ditentukan oleh Allah di maqom asbab kemudian ia berpindah ke maqom 
tajrid dengan kemauannya sendiri maka perbuatannya ini sebenarnya adalah sayhwat (nafsu) 
yang tersembunyi. 

Misalnya karena ia melihat orang lain yang tidak bekerja hanya tinggal di rumah sudah 
memperoleh rezeki tanpa perlu bekerja maka ia pun meninggalkan pekerjaan dan hanya beibadah 
saja dan mengharapkan kedatangan rezeki. Mungkin dalam hatinya ada rasa malas untuk bekerja 
dan tidak ingin bersusah payah untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Mungkin pula ia ingin 
mendapatkan penghormatan atau kedudukan di masyarakat. Ini sebenarnya adalah syahwat 
(nafsu) yang tersembunyi yang diselubungi dalam bentuk kebaikan dan ibadah. Tandanya jika ia 
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dalam keadaan miskin atau kebutuhannya tidak tercukupi maka ia kembali lagi sibuk mencari 
pekerjaan. 

Demikian pula jika seseorang telah ditaqdirkan Allah di maqom tajrid maka ia berpindah ke 
maqom asbab dengan keinginannya sendiri, maka sebenarnya ia telah menurunkan derajatnya 
sendiri baik di sisi Allah maupun di sisi manusia. 

Misalnya ia melihat orang lain sibuk bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, maka ia pun 
meninggalkan ibadahnya untuk bekerja. Padahal meskipun ia tidak bekerja selalu ada rezeki yang 
dating kepadanya. Maka ini dalam dirinya terjadi 2 penurun derajat. Yang pertama, penurunan 
derajat disisi Allah karena berkurangnya rasa tawakkalnya. Yang kedua, berkurangnya 
kehormatannya di sisi manusia, misalnya seorang ulama yang biasa dihormati masyarakatnya 
kemudian jika ia bekerja maka ia menjadi menjadi bawahan atau pesuruh majikannya. 

Jadi seseorang ditempatkan oleh dalam maqom asbab atau tajrid itu karena adanya hikmah dan 
kehendak yang baik dari Allah. Kita harus menerima maqom kita masing-masing dengan baik dan 
ikhlas karena kita tidak mengetahui rahasia Allah saat menentukan kedudukan maqom kita. 

Allah SWT berfirman: 

jLlizj 4JJI3 jjjj 3^3 bj2j I30J 0 I JWC3 jx> 3^3 UjIj qI JU1C3 

Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu 
menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu. Allah lah yang mengetahui sedangkan kalian 
tidak mengetahuinya. [S. al-Baqoroh: 216] 

Perpindahan dari maqom asbab (amal dhohir) kepada maqom tajrid (amal batin) itu seharusnya 
menampakkan bekas kepada anggota-anggota tubuh seorang hamba. 

Allah SWT berfirman: 


'%'J N .SJjkJI o\ 

Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki suatu negeri niscaya mereka akan merusaknya. [S. an- 
Naml: 34] 

Tampaknya bekas pada anggota-anggota tubuh setelah perpindahan ke amal batin inilah yang 
disebut dengan tajrid. 

Menurut ahli tasawuf tajrid itu ada 3 macam: 

1. Tajrid adl-dlohir 

Tajrid adl-dlohir adalah meninggalkan sebab-sebab dunia dan penghalang-penghalang jasmani. 
Artinya meninggalkan setiap hal yang menyibukkan anggota tubuhnya dari ingat kepada Allah. 
Tajrid adl-dhohir yang sempurna adalah dengan meninggalkan sebab-sebab dunia dan 
mengosongkan tubuh dari pakaian-pakaian yang umum. 

2. Taajrid al-batin 

Tajrid al-Batin adalah meninggalkan ikatan-ikatan jiwa dan penghalang-penghalang keingingan. 
Artinya meninggalkan setiap hal yang menyibukkan hati dari kehadiran hatinya bersama Allah. 
Tajrid batin yang sempurna adalah dengan mengosongkan hati dari setiap sifat yang tercela. 

3. Tajrid adl-dhohir wal batin 

Tajrid adl-dlohir wal batin adalah meninggalkan ikatan-ikatan batin dan penghalang-penghalang 
jasmani. 
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Artinya menyendirikan hati dan tubuhnya hanya untuk Allah saja. 

Abu al-Hasan asy-Syadzili berkata: Adab seseorang yang tajrid ada 4 yaitu: 

1. Memulyakan orang yang lebih tua 

2. Menyayangi orang yeng lebih muda 

3. Menyadari (insaf) akan nafsunya 

4. Tidak menuruti (menolong) nafsunya 

Adab orang yang asbab ada 4 yaitu: 

1. Menyayangi dan membantu orang-orang yang baik 

2. Menjauhi orang-orang yang fajir (durhaka) 

3. Mengerjakan shalat berjama’ah 

4. Menyayangi orang-orang miskin 

Bagi orang di maqom asbab hendaknya ia juga berusaha melakukan adab orang yang tajrid, 
karena akan menjadi kesempurnaan baginya. Termasuk adab orang di maqom asbab adalah 
terus menerus (konsisten) melakukan pekerjaannya sampai Allah SWT memindahnya dari maqom 
asbab ke maqom tajrid. 

Tandanya ada isyarat dari gurunya atau jika semua usaha (pekerjaan) yang ia lakukan sudah tidak 
menghasilkan. Maka barulah ia berpindah ke maqam tajrid. 

Kesimpulan: 

Sesungguhnya orang yang tajrid dan orang yang asbab adalah 2 pekerja Allah SWT, karena 
kedua-duanya dapat menghasilkan ibadah kepada Allah SWT. Hal ini dapat diibaratkan seperti 
majikan yang punya 2 pembantu, maka ia berkata kepada salah satunya : 

“Bekerjalah lalu makanlah”, dan ia berkata kepada yang lainnya :”Tetaplah bersamaku nanti aku 
akan memberimu makan.” Seseorang yang melakukan tajrid tanpa ijin dari Allah maka sebenarnya 
ia tetap dalam maqom sabab. Dan orang yang melakukan asbab dengan ijin Allah maka 
sebenarnya ia telah melakukan tajrid. 

qjC 49 jb jJI juJ&i ^3 i 4K (Juli jJ , Cu&LjI dbioojj i p3j91j 

Ojjjojal^ 4 j 4DI baaj 
ljj L q _j_ol 

0816. KAJIAN AL-HIKAM BAGIAN 03 

Oleh Mbah Jenggot II 

SEBAB-AKIBAT TIDAK AKAN BERPENGARUH, KECUALI HANYA DENGAN QADHA ALLAH 

jlkAjitjl (-3 jSHJ U p a g l' 

Menggebunya semangat tak akan mampu menerobos benteng takdir. 

Himmah ( keinginan/cita-cita ) adalah kekuatan yang mendorong hati dalam mencari sesuatu dan 
menganggapnya penting. 

Jika sesuatu itu adalah perkara yang luhur (tinggi) seperti ma’rifatullah (mengetahui Allah) maka 
disebut Himmah ‘Aaliyah. 

Jika sesuatu itu adalah perkara yang rendah seperti mencari dunia dan bagian-bagiannya maka 
disebut Himmah Daniyyah. 

Seseorang yang ma’rifatullah atau seseorang yang menghendaki sesuatu dengan keinginan yang 
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kuat maka Allah SWT akan mewujudkan hal itu dengan kekuasaan-Nya dalam satu waktu 
sehingga urusannya tersebut menjadi urusan Allah SWT pula. Rasulullah SAW bersabda : 

Jlj i p c w » yi\ L** J,l ^Jl <_;jiJ L»j c<_->jijli Aiil .Xai Lij <£s\s- ^ : Jli <5)1 01 

1$J aL>tjj tLfi tj* Ja-J iJl siJt Aaa** C-iS" IS^» JjljJl; j^Jlt 

AjJLc-^ O^ j t<uke-^ Olj 

Sesungguhnya Allah berfirman: Barangsiapa memusuhi wali-Ku (kekasih-Ku) maka Aku sungguh- 
sungguh mengumumkan kepadanya dengan peperangan. Dan tidaklah seorang hamba 
bertaqarrub (mendekatkan diri) kepada-Ku dengan sesuatu yang lebih aku sukai daripada perkara 
yang telah Aku wajibkan kepadanya. Dan tidaklah seorang hamba senantiasa bertaqarrub 
kepada-Ku dengan amalan-amalan sunnah sehingga Aku mencintainya Maka jika Aku 

mencintainya naka Aku menjadi pendengaran baginya yang ia mendengar menjadi pendengaran 
baginya yang ia mengdengar dengannya, menjadi penglihatan baginya yang ia melihat 
dengannya, menjadi tangan baginya yang ia memukul dengannya, menjadi kaki baginya yang ia 
melangkah dengannya. Dan jika hamba-Ku meminta sesuatu maka Aku akan memberikannya, 
dan jika ia berlindung pada-Ku maka Aku akan melindunginya. [ Hadis riwayat al-Bukhori dari Abu 
Hurairah ]. 

> Himmah yang kuat ini dan kemudian terwujud jika terjadi pada seseorang yang soleh (wali) 
disebut dengan Karamah. 

> Dan jika terjadi pada sesorang yang tidak soleh atau bukan muslim disebut Istidraj, seperti 
yang terjadi pada penyihir. 

0817. KAJIAN AL-HIKAM BAGIAN 04 

Oeh Mbah Jenggot 

llh-ili Aj pJU U ip ^jS' Aj ^15 

Istirahatlah kamu dari mengatur urusanmu, karena segala yang telah diurus untukmu oleh 
“selainmu” (Yakni Alloh), tak perlu engkau turut mengurusnya. 

Tadbir yang dimaksud di sini adalah mencemaskan masa depan dengan berlebihan sehingga 
mengerahkan seluruh daya upaya untuk mewujudkan masa depan yang diimpikan oleh nafsunya. 
Tadbir dalam arti ini sangat tidak baik karena hal ini dapat merampas ketenangan hidup dan lebih- 
lebih pada kenyataannya, tidak seluruh yang ditakutkan akan benar-benar terjadi. Kesempatan 
ibadah pun akan berkurang drastis karenanya. 

Allah akan selalu memberikan yang terbaik bagi hamba-Nya dengan cara yang misterius. Masa 
depan setiap orang sesungguhnya adalah tanggungan-Nya. Dialah yang menjamin rizki tiap 
makhluk. Lihatlah cecak, Allah menjamin kecukupan makanannya dari serangga-serangga kecil 
yang beterbangan, padahal cecak diciptakan tidak bisa terbang untuk menjemput makanannya. 
Tenangkan hatimu yang gelisah karena hal-hal yang belum tentu terjadi, pasrahkan dirimu pada 
Allah dengan usaha terbaikmu dan yakinlah bahwa Allah tidak akan menelantarkanmu. Bukankah 
Allah telah menjaga, membesarkan dan merawatmu hingga kini? itu pula yang akan dilakukan- 
Nya untukmu di masa depan sampai waktu berkunjungmu di dunia ini berakhir. Bukankah sekuat 
apapun engkau membuat rencana-rencana hasilnya tetap ditentukan oleh izin Allah semata? 
Buanglah seluruh pertanyaan-pertanyaan negatif seperti: bagaimana bila nanti suami meninggal? 
Bagaimana bila nanti bisnisku merugi? Bagaimana bila nanti tidak dapat mencukupi kebutuhan 
anak-anak? Bagaimana bila nanti SPP naik dan sebagainya yang sering meresahkan. Gantilah 
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dengan kata-kata positif seperti “bila nanti di depan ada kesulitan, Allah pasti akan menunjukkan 
jalan keluarnya untukku seperti yang sudah-sudah” atau “bila Allah menutup satu pintu untukku, 
maka Dia pasti membuka pintu yang lain untuk kulewati, aku hanya perlu mencarinya” dan 
sebagainya. 

Allah berfirman yang artinya: “Setan menjanjikan kamu kemiskinan sedangkan Allah 
menjanjikanmu pengampunan” (al-Baqarah: 268). Rasa takut rugi, takut miskin dan cemas 
berlebihan perihal ekonomi adalah dari bisikan setan agar manusia lupa akan ke-Maha 
Pengasihan-Nya. 

Adapun tadbir yang berarti planning/perencanaan masa depan secara wajar tanpa menjadikannya 
sebagai fokus utama kehidupan, seperti contoh memikirkan strategi bisnis yang sedang dijalani, 
maka itu diperbolehkan. Karenanya, Rasul bersabda: “Tadbir (dalam arti bisnis planning) adalah 
separuh dari penghidupan 11 . 

Fokuskan sebagian besar pikiranmu untuk hal-hal yang sudah pasti terjadi, yaitu: kematian dan 
pertanggung jawaban di akhirat karena dii akhiratlah kehidupan yang sejati dimulai, bukan di dunia 
ini. Berbuat baiklah dan maksimalkan potensimu dalam kebaikan sejak kini. 

0818. KAJIAN AL-HIKAM BAGIAN 05 

Oleh Mbah Jenggot 

i j **aJl ^-1 -U'i l ^Jl f. JJ.S iiJL* i_JJs i) J~*jjJ di! L-j italfte-l. 

Kesungguhanmu mengejar apa yang sudah dijamin untukmu dan kelalaianmu melaksanakan apa 
yang dituntut darimu, adalah bukti dari rabunnya mata batinmu. 

Terkadang dunia begitu melenakan kita, padahal hidup di alam ini fana belaka. Dan Allah sudah 
mengatur detil kebutuhan kita, bukan ketamakan keinginan kita. Sehingga dengan penuh 
semangat dan antusias kita imbangi permainan dunia ini. Ibarat main game-lah, betapa asyiknya 
kita tanpa peduli waktu dan kesempatan. Kita merasa kemuliaan kita di dunia ini variabel dengan 
kemuliaan kita di akhirat. 

Sementara akhirat adalah kehidupan yang abadi. Percaya atau tidak, kitab Allah yang berbicara 
seperti itu, boleh percaya boleh tidak, hanya iman didada yang mampu menjawabnya. Dan 
sejujurnya betapa persiapan untuk kehidupan abadi itu sering kita lalaikan. Kita terlalu silau oleh 
kemuliaan kehidupan didunia ini. 

Pernahkah kita menyadari bahwa kehidupan dunia dan isinya Allah telah jaminkan atas hidup 
kita?, sementara Allah ‘hanya’ menuntut kita untuk mempersiapkan kehidupan akhirat kita. Namun 
dalam perjalannya permainan dunia demikian kuat pusarannya sehingga kita terlalu sering 
melupakan tujuan kita sesungguhnya. Terlalu ngotot dengan apa yang kita lihat dan kita raba di 
dunia ini. Sehingga kita lupa dengan sumpah kita saat di Lauhul Mahfudz, dalam Surat Al A’raf 
172-173 

“dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan 
Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): “Bukankah aku ini 
Tuhanmu?” mereka menjawab: “Betul (Engkau Tuban kami), Kami menjadi saksi”, (kami lakukan 
yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: “Sesungguhnya Kami (Bani Adam) 
adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan) 11 ,. 

Bila kita telah bersaksi dihadapanNya sedemikian rupa dan dalam prosesnya di dunia kita seolah 
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lupa maka, sepantasnya bila Syekh Ath Thailah mengolok bahwa mata batin kita telah rabun. 

Kesungguhan seseorang dalam mencari karunia Allah SWT, termasuk juga mencari rizki harusnya 
selalu berkeyaqinan dengan firman Allah: 

”Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah lah yang memberi 
rizkinya.” (Hud: 6) 

Allah meminta pertanggungjawaban kepada manusia, dengan menjadikan harta yang telah 
dianugerahkan Allah kepada para hamba berfungsi untuk ibadah; hendaknya diberlakukan 
sebagai ibadah dan untuk kepentingan yang berfaedah bagi syiar agama Allah, seperti firman- 
Nya, 

"Wahai sekalian manusia, beribadahlah kepada Tuhanmu.” (Al-Baqarah: 21) 

Ayat ini merupakan dalil dan bukti yang membimbing hati manusia untuk mengetahui hal-hal yang 
rahasia dan hal-hal yang tampak jelas. 

Penulis menjelaskan bahwa terkadang orang yang mencari rizki sedikit mengurangi amal 
ibadahnya, namun apabila ia mencari rizki dan tidak mengurangi ibadahnya kepada Allah, maka ia 
sebagaimana hadits Nabi, "Barangsiapa yang tertidur karena capek mencari rizki halal, maka dia 
tertidur dalam keadaan diampuni dosanya oleh Allah.” 

Ya Allah mohon ampun Rabb, atas rabunnya mata jiwa ini, semoga Engkau menakdirkan kami 
menjadi golongan orang-orang yang engkau beri Nikmat dunia wal akhirat. Allahumma amin. 

0819. KAJIAN AL-HIKAM BAGIAN 06 

Oleh Mbah Jenggot 

J_5 j\& Ui M Si «jhii UJ Si J*i ‘ jMJ - cUaJl £ jl .1 jt-b ^ M 

Jby ^JLil C-ijJl t) ^ t Jbjj ^JUl c-i• 

Makno Djenggot (gandul) 

"Ojo ono opo mundure mangsane peparingane Allah sedeng oleh jaluk (donga) ira ing Allah iku 
kelawan nggethu iku anyebabake dadi luwase (putus asane) iro oleh donga.Maka utawi Allah iku 
wis nanggung ing sira kelawan nembadani ing barang kang dadi pilihane Allah,dudu ing barang 
kang sira karepi milih lan ing dalem wektu kang Allah kersa ake,dudu ing dalem wektu kang sira 
kersa ake." 

Maksude,lamun sira wis nggethu olehe jaluk/donga ing Allah nuli durung diijabah dening Allah 
maka ojo iku dadi putus asane awak ira.Sebab saben-saben donga iku mesti den ijabah dening 
Allah,ananging kabeh gumantung ing putusane Allah lan pilihane Allah,kerana sak becik-becik 
pilihan iku pilihane Allah...Sing penting sira yakin seperti kang wis didhawuhake Gusti Allah ing 
dalem AI-Quran..."Padha dongaa sira kabeh ing ing Ingsun,mesti Ingsun ijabah." 

TERJEMAH BAHASA NASIONAL: 

Janganlah engkau putus asa karena tertundanya pemberian, padahal engkau telah mengulang- 
ulang doa. Allah menjamin pengabulan doa sesuai dengan apa yang Dia pilih untukmu, bukan 
menurut apa yang engkau pilih sendiri, dan pada saat yang Dia kehendaki, bukan pada waktu 
yang engkau ingini. 

Di antara syarat diterimanya doa adalah apabila dilaksanakan dengan penuh harapan dan tidak 
berputus asa. Belum terkabulnya doa seorang hamba, padahal ia telah berulang-ulang berdoa 
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jangan sampai menjadikannya putus asa, karena Allah berfirman, 

"Berdoalah kalian kepada-Ku maka Aku akan mengabulkanmu.” (Ghafir: 60) 

Allah SWT. akan mengabulkan doa hamba-hamba-Nya. Namun demikian, terkabulnya doa 
tidaklah terikat dengan kemauan si hamba akan tetapi lebih terikat dengan kehendak dan rencana 
Allah. Karena Allah Maha Mengetahui akan kondisi hamba-hamba-Nya; terkadang Allah menolak 
permintaan seorang hamba, karena memang yang terbaik adalah tidak terkabulnya doa itu. Dalam 
konteks ini, ketika Allah menolak suatu doa sebenarnya secara tersirat memberi, sebagaimana 
dikatakan oleh syaikh Atha’, "Ketika Allah menolak sebuah permintaan sebenarnya memberi dan 
ketika memberi sebenarnya menolak.” Untuk memperkuat pandangan ini, simaklah ayat berikut 
ini, 

O jJju U j aDIj ls~£ I of t j* uf ( 216 ) 

"Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu 
menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah Maha Mengetahui, sedang kamu tidak 
mengetahui.” (Al-Baqarah: 216) 

Penolakan Allah dalam merealisasikan suatu doa, mempunyai substansi pemberian yang tepat 
bagi manusia. Demikian juga, Dia mengabulkan sebuah doa pada waktu yang ditentukan-Nya, 
bukan pada waktu yang engkau tentukan. Jadilah seperti Musa yang sabar, karena sabar dan 
tidak tergesa-gesa merupakan sifat yang utama bagi seorang hamba. Simaklah kisah Musa dan 
Harun yang berdoa agar Fir’aun dan kaumnya beriman kepada Allah, sebagaimana disebutkan 
dalam Al-Qur’an, "Ya Tuhan kami, akibatnya mereka menyesatkan (manusia) dari jalan 
Engkau.” (Yunus: 88) Sampai akhir ayat yang mengisahkan tentang permohonan Musa dan Harun 
agar kaumnya beriman kepada Allah, dan ternyata permohonan itu baru dikabulkan setelah empat 
puluh (40) tahun berlalu, sebagaimana firman Allah berikutnya, 

"Sesungguhnya telah diperkenankan permohonan kamu berdua, sebab itu teteplah kalian berdua 
pada jalan yang lurus dan janganlah sekali-kali kamu mengikuti jalan orang-orang yang tidak 
mengetahui.” (Yunus: 89) 

Dalam sebuah hadits disebutkan, "Sesungguhnya Allah menyukai kesabaran dalam doa.” 

Juga dalam hadits lain disebutkan, "Sesungguhnya hamba yang shaleh apabila berdoa kepada 
Allah, malaikat Jibril berkata: Wahai Tuhanku, hamba-Mu fulan telah berdoa, maka kabulkanlah. 
Kemudian Allah berfirman: Berdoalah wahai hamba-Ku, sesungguhnya Aku senang mendengar 
suaramu.” 

Demikianlah, tata krama dalam berdoa yang telah ditunjukkan oleh Allah agar menjadi pedoman 
bagi umat Islam. Terkadang Allah mengabulkan atau mengganti dengan hal lain yang notabene 
merupakan kebaikan dan tambahan yang lebih baik. 

3294. KAJIAN AL-HIKAM BAGIAN 09 

Oleh: Yai Mbah Jenggot II 

jdcj liyj o^iuoJI plo]3 oiJLjjjoJI ijUc 4DI jJ*r>3 ^jjjoJL aJI i_j j 4JJ in>JI pp»jJI oflOjJI 4DI 
C 1 C 3 JJ :^Sj\jSuuJI cUJl ctloC I dls jdcj I 3 ojjjjJI qjo «ul^j gjac* 

Jl_9^l objl3 ! JLoC^I . 

Amal itu beragam lantaran beragamnya keadaan yang menimpa hati. Bentuk-bentuk amal zhahir 
beraneka ragam karena beragamnya situasi, kondisi dan motifasi dalam hati yang 
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melatarbelakangi munculnya amal tersebut. 

Amal ibadah itu terikat dengan niat seseorang, dan ia berlaku sesuai dengan niatnya pula. Hasil 
dari suatu ibadah ditentukan oleh bagaimana seseorang menempatkan niat dalam hatinya ketika 
ia beramal, sebagaimana disebutkan dalam hadits, "Ingatlah bahwa dalam tubuh ada segumpal 
darah, apabila ia baik maka akan baik semua yang ada pada tubuh, namun apabila ia rusak maka 
rusaklah semua yang ada pada tubuh, ingatlah bahwa segumpal darah itu adalah hati.” 


4jjJ| 0 jO. /'V i J I K JjQC ,4*111 dnlso'i J |6. /-\ JjQC V_J J 


Terkadang, pekerjaan kecil menjadi besar (dampaknya) karena bagus) niatnya, dan pekerjaan 
besar menjadi kecil (dampaknya) karena (salah) niatnya. 

Apabila hati mengetahui keutamaan shalat malam kemudian tergerak untuk melakukannya, maka 
organ tubuh akan ikut tergerak untuk melakukannya, demikian juga dengan shadaqah, puasa dan 
ibadah-ibadah lainnya. 

Nampaknya kita perlu renungi apa yang diungkapkan oleh Imam al-Ghazali tentang ikhlas yang 
menyatakan bahwa seluruh pekerjaan itu akan sia-sia tanpa adanya ikhlas. 


Q3*rxl>aJI ^j c K Q_9JjolaJl3 ,q3JjoI&II ^1 ] jvSJii) ,-^K ^ 3 ^ 1^113 ,03^1^11 

£03 sls& JjlajJU 33)3 .[ 12 ]sLj jjsu ,sbc 4 *j jjsj JjoaJls .pjiic jdc q 3 *^d 1 >joJI 3 

sl^ . 

Seluruh manusia akan binasa kecuali yang berilmu, dan setiap yang berilmu akan binasa kecuali 
yang mengamalkannya, dan orang yang mengamalkan ilmu akan binasa kecuali orang yang 
ikhlas, dan orang yang ikhlas itu adalah dalam bahaya besar. Maka pekerjaan yang tidak disertai 
niat adalah tertawan, dan niat tanpa ikhlas adalah riya. 

Pekerjaan seperti itu adalah cukup untuk orang yang munafik dan orang yang gemar melakukan 
dosa. 


(clkcUl3 i_jl3*^Jli fJcl 4JJI3) 

bilao I^Jj (juJI Lj_>>I bJ Lilao Lq_j 3 jdJI bbli bJ 3L0I3 b_>ol 4 a*zoC 3S uSSJI bip bJ p^@JJI< 
Ja>l p^JJI ibip jv 9 bjuj^oo JspJ p^JJI 1 bj-LuOo jbJI jJj ^3 Lolc gJjuo ^3 buo 3 ) LliJI Ja>j p^JJI 
jx> jJj bj3ol Ja>l3 _*pj bJ pjjil p^JUI ijjP bJ 4 >lj 03^13 JK \sS bJ Oibj olpJI 

bc vp\j 0^3 I193J3. 

LINKASAL: 

www.fb.com/photo.php?fbid=633435196749476 

3294. KAJIAN AL-HIKAM BAGIAN 10 

Oleh: Yai Mbah Jenggot II 

jdc3 ±o>jo bjjJ jjiuoJI plo]3 ojJLjjjoJI jdc 4 DI jJ*^3 ojdlaJI p^jJI 4 lll p^jJ 

jjjjJoJI cUlc jdc3 I3 (jjJjjJI qjo t Ul3>| §jjOl> 

IKHLAS ADALAH RUH DAN RAHASIA DITERIMANYA AMAL 

1^9 S_9i_9 j 3 ^s JIjoC^I i 5 j\iSuuJI cUJl clioc AulkaJI pisJI 
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Amal adalah gambaran yang berdiri tegak, sedangkan ruhnya ialah keikhlasan yang ada 
padanya. 

Amal kebaikan itu ibaratnya adalah kerangka, sedangkan ruhnya yang menjadi sumber 
kehidupannya adalah keikhlasan dalam beramal. 

Amal ibadah yang tegak kuat dan kokoh ikatannya dengan iman ialah dilaksanakan oleh hati yang 
ikhlas. 

Apabila seseorang beramal dengan tanpa ikhlas maka amalnya akan sia-sia, seperti seorang yang 
memberikan hadiah kepada seorang dengan berharap imbalan duniawi maka ia sebenarnya tidak 
ikhlas. Alloh berfirman: 


qj.iII jjatJ 4JJ| l3^usul ^!j IjjjoI I03 

Dan tidaklah mereka itu diperintahkan melainkan supaya sama menyembah Allah, dengan tulus 
ikhlas menjalankan agama untuk-Nya semata-mata (al-Bayyinah: 5): 

lo ^!l JjoaJI qd Jj£j^! 4jI J pLj 3 <uk: 4JJl jJLo 4JJi j Jls Jl9 «UJI jJifc bJI <Lo Lol jul 

CSLuJI 0 I 3 J) 4<p3 Al »jvajjLJ 3 LaJLi <ll qI£ 

Dari Abu Umamah Al-bahiliy r,a. berkata, Rasullah SAW. Bersabda, sesungguhnya Allah tidak 
akan menerima suatu amal kecuali yang ikhlas untuk-Nya, dan bertujuan untuk mencari ridha-Nya 
.(HR Nasal). 

Dalam Hadist Lain dijelaskan 

pluJ3 4 ilc 4 JJl 4 JJI J3JUJ j oagjuj : Jll <UC 4 JJI y yji QJ JJOC (jul OJJjoJjoJI jJjoI (jt- 
401 ijvJj 4J 3**jj3 ^Jjl ljJ| Ojl5> ^09 . i53j lo CSjjoI CJiJ Lojj 3 oGilli JloC^II Lojj : 

cUj lo (jJj l$>$jj §T_>ol 3I Lgjj^oj UU Cjjl 5 > qo3 1^3^j3 . 

Dari Amirul Mu’minin, Abi Hafs Umar bin Al Khottob radiallahuanhu, dia berkata: Saya mendengar 
Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda : Sesungguhnya setiap perbuatan tergantung 
niatnya. 

Dan sesungguhnya setiap orang (akan dibalas) berdasarkan apa yang dia niatkan. 

Siapa yang hijrahnya karena (ingin mendapatkan keridhaan) Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya 
kepada (keridhaan) Allah dan Rasul-Nya. 

Dan siapa yang hijrahnya karena dunia yang dikehendakinya atau karena wanita yang ingin 
dinikahinya maka hijrahnya (akan bernilai sebagaimana) yang dia niatkan. 

Dalam keterangan yang lain dijelaskan tentang pembagian Ikhlas : 

1. - Pertama, ikhlasnya seorang hamba adalah bersihnya amal mereka dari unsur riya’, baik yang 
jelas maupun yang tersembunyi, ia beramal hanya karena Allah SWT dengan mengharap 
pahala-Nya dan menghidarkan diri dari siksa-Nya. 

2. - Kedua, ikhlasnya orang yang cinta kepada Allah adalah dengan beramal hanya karena Allah 
sebagai bentuk ta’zhim (mengagungkan), karena Allah berhak untuk diagungkan, tidak karena 
yang lainnya juga bukan karena apa-apa. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Rabi’ah 
Al-Adawiyah: Mereka semua beribadah kepada-Mu hanya karena takut akan siksa neraka Dan 
mereka menganggap bahwa kesuksesan adalah target yang paling utama Atau dengan tujuan 
agar menjadi penghuni surga-Mu Dengan amal-amal yang sedikit, dan agar dapat meminum 
salsabila Saya tidak mengharapkan surga dan neraka sebagai tujuan sama sekali Saya juga 
tidak ingin meraih suatu pengganti apapun atas kecintaanku kepada-Mu. 
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3. - Sedangkan ketiga, adalah ikhlasnya orang-orang yang dekat kepada Allah dimana mereka 
ketika beramal tidak merasa memiliki apa-apa. Mereka hanya beramal karena Allah, bahkan 
merasa bahwa mereka tidak beramal sama sekali untuk diri mereka. 

- Adapun penjelasan lain tentang ikhlas silahkan merujuk pada dokumen berikut ini: 
www.piss-ktb.com/2013/05/2372-lain-lain-definisi-ikhlas.html 

- Adapun kajian Hikam sebelumnya : 
www.fb.com/photo.php?fbid=633435196749476 

(clkiJ^ oI_ 9 *zdJIj pJbl 4 JJI 3 ) 

IjSlao Lgji juJI Qj 'j>\ Qj 3LJ3 llilao LgjS juJI gtuS LjJ LSjjoI iSiJI Lio Qj ^lll 

jjjj tJS lll 4 Slj cj_9jqJI Ji>l3 Jo jvS LJ aSljj oLSJI Ja>l3 

LINKASAL: 

www.fb.com/photo.php?fbid=641555775937418 

3342. KAJIAN AL-HIKAM BAGIAN 11 

Oleh: Yai Mbah Jenggot 

HINDARI BERAMAL DENGAN TUJUAN AGAR MASYHUR 


I 4JUl fijuJJ 

4J J*zijo ^ 401 vjo illlLacI oLu**j 3 Luaiil o° 4UL ^ 35^3 4jjslujj<) OiocO 4U ^uooJI « 

6^LaJl3 j3 (OjC Lol>jo J i<J Jj jjjJ 'A Di>3 40l ^lj <lJj .<0 iSilifc ^ls JLAj o°3 

^jj^jljdI 3 <lpuZ 33 4Jl jdc 3 o^LjjjoJI pLoj jJb fOLJl 3 

401 ctkc qj^! 4pfbaJI p£>JI 

^jj q9Sj ^1 lao Cu j lo9 J3j4iJI uu6jl jv9 4J33>3 o?Sj. 

“Pendamlah wujudmu dalam “tanah” tak dikenal, karena sesuatu yang tumbuh dari benih yang tak 
ditanam (terlebih dahulu), tidaklah sempurna buahnya.” 

Kuburlah dalam-dalam nafsu syahwatmu, sebagaimana bumi mengubur orang yang meninggal 
dunia. 

Janganlah engkau tersibukkan dengan keinginan untuk terkenal dan jauhkanlah kecintaan 
terhadap materi, karena dengan cara itulah engkau bisa merintis keikhlasan. 

Tidak ada amal yang lebih berbahaya dari keinginan beramal agar menjadi masyhur, karena 
perbuatan itu walaupun untuk kebaikan namamu, tetapi bertolak belakang dengan amal ikhlas. 

Tidak akan tumbuh suatu tanaman apapun apabila ia tidak ditanam. Demikian juga manusia, 
apabila hanya mengejar agar terkenal dalam memulai suatu amal, maka ia tidak akan meraih apa- 
apa dari amalnya itu. 

Rosululloh Bersabda dalam sebuah hadist yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori dan Imam 
Muslim: 

loS> fo3ljSlj^ °^Sj9 qI5> jJc lo5> Ljlll ^Salc Jojujjj J pSalc juiol b^3 pSalg jiill ^ 4 OI 39 

1 j'Klfis ! ln< Is w^,. iq I n 

Demi Allah, bukanlah kefakiran yang aku khawatirkan atas kamu. Tetapi aku khawatir atas kamu 
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jika dunia dihamparkan atas kamu sebagaimana telah dihamparkan atas orang-orang sebelum 
kamu, kemudian kamu akan saling berlomba (meraih dunia) sebagaimana mereka saling 
berlomba (meraih dunia), kemudian dunia itu akan membinasakan kamu, sebagaimana telah 
membinasakan mereka (sebelum Kamu).” 

Dalam hadits lain beliau bersabda: 


oiaJI 0X^03 3 JV 9 (jviLII ^Salc juiol Loo q| 

Sesungguhnya di antara yang aku takutkan atas kamu adalah syahwat mengikuti nafsu pada perut 
kamu dan pada kemaluan kamu serta fitnah-fitnah yang menyesatkan. (HR. Ahmad ) 

Seseorang telah berkata kepada Basyar bin Al-Harits, "Berilah saya wasiat”, 

Beliaupun menjawab: "Janganlah keinginanmu untuk dikenal justru akan menghilangkan nilai 
agamamu, dan karena nya kamu tidak akan menerima kemanisan di akhirat.” 

Ulama lain mengatakan, "Allah tidak membenarkan seorang berbuat demikian, kecuali ia 
merahasiakan dan tidak menyiarkan amal ibadahnya.” 

Syech Ibrahim bin Adham berkata, "Perbuatan yang dilakukan dengan maksud untuk mencapai 
kemasyhuran melalui ibadah, tidaklah dibenarkan oleh Allah SWT.” 

i_jl 3 *zoJli fJcl 4 JJI 3 
iLij LSjjoI ijO tjj 4^3 4 j0lJ iiSJ ijo lili Ojj 

p3i]l jJc I3 lioiSfll Cuiij IjJaZ 3 bule £j9 1 Qj J 

QjjjoJtsdl lj j b j_ j_ ol 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/794206940602116/ 

www.fb.com/notes/804693572886786 

3341. KAJIAN AL-HIKAM BAGIAN 12 

Oleh: Yai Mbah Jenggot 

l jja> r >JI 4ul puujj 

4 J JLqjo ^ 4 DI 00 iLILacI oLu**j 3 Lujijl j3>i o° i3aj3 iOjAsiLjjj$ <4121^3 d^joaj <UJ ^jooJI q|< 
6^LoJI3 4]^ j 3 OiaC ^^[3 (d djjji 0i>3 4 tJl ^!J dj qI ^^[3 iSplifc ^9 JLAj ^03 

I3 <4>^>3 di jdc3 ojJjujjjoJI pLo| jJc pXJl3 

iS_pj£uJI cUJl cliac 4uLkaJI p£xll 
qI 3 jjo ^ 4 Jji Jio cjui gii lo. 

Tiada sesuatu pun yang berguna bagi hati sebagaimana uzlah untuk memasuki medan 
perenungan. Tidak ada sesuatu yang lebih bermanfaat bagi hati selain mengasingkan diri dari 
dunia ramai, menuju sebuah kontemplasi, dengan tujuan menghidupkan jiwa dan mensucikan 
pikiran dari pengaruh-pengaruh yang merusak. Selain itu juga memikirkan semua ciptaan Allah di 
darat, laut dan udara untuk mengetahui keagungan Allah. Dalam uzlah alam pikiran manusia akan 
menjadi tenang dan luas jangkauannya, wawasan berfikirnya pun bertambah, sedangkan jiwanya 
menjadi bersih dan tenteram. Dengan uzlah dan memikirkan ciptaan Allah akan memperkuat 
pikiran sehat, menerangi logika dengan sinar Allah, menjauhkan diri dari pikiran maksiat dan 
perbuatan dosa. Cara uzlah ini sekaligus memelihara iman dan keyakinan kita serta akan 
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membersihkan kita dari dosa-dosa. 

( jloaJ ) gjuojj ISJjjolLi gjjojii qJ9 i <UibJI 4 joKII 1$j 9 £jjl9 £,jl>o i_J3laJI 

Hati itu seperti ladang, maka tanamlah kalimat-kalimat (ucapan)yg baik, maka kalau kamu tidak 
bisa mendapatkan kesenangan dari buahnya maka kamu akan mendapatkan kesenangan dari 
hijau daunnya 
(Lukman Hakim) 

Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

4jLud Oihc QJO Jj> 4cLj jSoj 

Tafakur sesaat lebih baik daripada ibadah satu tahun (HR. Bukhari). 

Karena itu Allah SWT. dalam beberapa firmanNya juga mendorong manusia untuk melakukan 
tafakur. 

Misalnya Banyak penggalan ayat yang berbunyi: 

'M 

Maka Apakah kamu tidak merenung? (Al An’am:50). 

Juga dalam penggalan ayat yang berbunyi: 

C>Q3_piu 

Supaya kamu berfikir (tafakkur). (Al-Baqarah: 219). 

Dalam firmanNya juga kita bisa mengetahui, bahwa tafakur merupakan diantara ibadah yang 
melekat pada diri orang-orang yang cerdas di mata Allah SWT. 

I33293 Lotj 9 ciill Q3_p3j qj 3 JI . ljIjJ^II jJ3^! jtgIII3 JjJJI i_9^llil3 II3 p^LoUI Jjiii. jv 9 0 j 

jOJI <_jl 3 c 0 o 9 3 JjISjIj l 3 a> lo tjj j PI3L0UI JjJi jv 9 V j3_p2L3 p^J3i> jdc3- 

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan siang terdapat 
tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal (cerdas), (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah 
sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang 
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini 
dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka. (Ali Imran 190-191). 

Hal ini karena dengan berfikir, manusia dapat mengetahui substansi sesuatu, dan semakin 
menambah makrifat kepada Allah. Akal sehat dan pikiran yang jernih akan membiarkan manusia 
memilih mana yang maslahat dan mana yang mafsadah, mengetahui bujuk rayu syetan dan 
rendahnya kehidupan dunia ini. Sedangkan uzlah akan memberi kesempatan bagi si hamba untuk 
menyibukkan diri dengan kesucian hati, lidah dan perilaku, serta menghindarkan diri dari 
kesibukan yang bertentangan dengan ajaran Islam. Uzlah yang mendorong berfikir jernih 
merupakan salah satu metode yang tepat untuk menuju makrifat kepada Allah. 

Imam Ahmad bin Sahi menjelaskan kepada kita dengan berkata, "Musuhmu ada empat, yaitu: 

- Pertama, dunia; senjatanya adalah makhluk dan penjaranya adalah uzlah. 

- Kedua, syetan; senjatanya adalah kenyang dan penjaranya adalah lapar. 

- Ketiga, nafsu; senjatanya adalah tidur dan penjaranya adalah terjaga. 

- Keempat, hawa; senjatanya adalah berbicara dan penjaranya adalah diam.” 

Ketahuilah bahwa uzlah itu harus dilakukan dengan sepenuh hati dan dengan menjauhkan diri dari 
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keramaian manusia. Tetapi terkadang ada juga yang hanya menggunakan dengan hati saja, 
sedangkan fisiknya selalu berinteraksi dengan mereka dan hatinya selalu mendekatkan diri 
kepada Allah. 

Hal ini sebagaimana dikatakan oleh Rabi’ah Al-Adawiyah : 

Sungguh saya telah menjadikan-Mu sebagai pujaan dalam hati 

Dan saya mencari-cari orang yang menginginkan kedudukan saya 

Fisik saya bersikap lemah lembut terhadap orang yang berinteraksi dengan saya 

Sedangkan kekasih hati saya itulah yang bisa menghibur saya 

i_j|_ 9 *zaJlj picl 4JJI3 
iLij LSjjoI (jo QJ CjuS> 3 vibSJ o9 tjjj Uu j 

P.3BJI jJc LSj*£ul3 llolSdl 0JJ3 Ijjazs Liylc Qj j 

QJJjoJlsiJI LJ j L) O_J_ol 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/798844443471699/ 

3343. KAJIAN AL-HIKAM BAGIAN 13 

Oleh: Yai Mbah Jenggot 

«UJI puujj 

«U (JLzixo X <Ull tLiJlod oLu**j 3 Ludiil o° 4Ulj 93^3 t&ji.alujj3 Oijooj <UJ JxooJI oli 

oX^Jl3 ^3 jujj 3 OiaC ^^[3 ^ Jj jjjj Oi>3 4 lJl X <dj ^1 q! i^J iSilifc X JLAj ^03 

OiSijIjJ^ <lpuZ33 <dl ^4^3 vjjIujjjoJI pLoJ jJb P XJl3 

iS_pjXJI «UJl clbc 4 jjLkaJI 

0 I goLu i_SL& pl JKjo 3^3 4tJl JsJ| ?T 4 jI _>9 jvS 4 aj]ajjo oli^l C-J 9 JjjAj 

fUl 3 As> o9 ouj 4 5^3 Jjilli p^SL1 ol i -3j^ pl 4 jX£ 4jQS o9 jc^'! pJ 3^3 4-Ul iJ^S j. 

Bagaimana hati dapat bersinar sementara gambar dunia terlukis dalam cerminnya? 

Atau, bagaimana hati bisa berangkat menuju Allah sementara ia masih terbelenggu oleh 
syahwatnya? 

Atau, bagaimana hati akan berantusias menghadap ke hadirat Allah bila ia belum suci dari 
“janabah” kelalaiannya? 

Atau, bagaimana hati mampu memahami kedalaman misteri gaib padahal ia belum bertobat dari 
kesalahannya ? 

Hikmah ini sangat berhubungan dengan hikmah sebelumnya. Karena uzlah yang dibarengi 
dengan berfikir jernih akan mampu membersihkan hati, mendekatkan diri kepada Allah dan 
mendorong seseorang untuk mengetahui berbagai rahasia yang halus-halus. 

Sedangkan hati yang masih memantulkan beraneka ragam gambaran tentang alam kemakhlukan, 
maka sesungguhnya ia telah terbelenggu dalam nafsu syahwat, la tidak akan mampu mencapai 
derajat tinggi dan masuk ke golongan orang-orang yang mendapatkan kemuliaan. Hal ini karena ia 
belum mampu membersihkan diri dari kelalaiannya yang diibaratkan dengan janabat, maka 
kelalaian itu akan menghalangi seseorang dari derajat kemuliaan, sebagaimana kondisi junub juga 
menghalangi seseorang dari memasuki masjid yang nota bene merupakan tempat untuk munajat 
dan mustajab. 


v.islamuna.info 




KAJIAN KITAB KUNING | 5847 1 


Empat pertanyaan di atas merupakan bentuk pengingkaran yang bermakna nafi. 

a. Pertama, Tidak mungkin cahaya Allah dapat ditangkap untuk menghiasi hati manusia, 
apabila cermin hatinya masih tertutup oleh kegelapan dunia. 

b. Kedua, Seseorang tidak akan mampu menjumpai Allah, apabila ia masih terbelenggu dalam 
kubangan syahwatnya. 

c. Ketiga, Tidak mungkin seorang hamba dengan keinginan kerasnya untuk masuk ke hadirat 
Allah, padahal ia belum bersih dari janabat kelalaiannya. 

d. Sedangkan keempat, tidak mungkin manusia mampu memahami rahasia yang halus-halus 
apabila ia masih belum juga bertaubat dari kesalahannya. 

Oleh karena itu, keempat prasyarat utama ini harus dimiliki oleh manusia apabila ingin 
memperoleh empat derajat kemuliaan. Karena cermin hati itu dapat memancarkan cahaya apabila 
telah mendapatkan sinar keimanan, syahwat harus ditundukkan, membersihkan diri dari janabat 
kelalaian dan bertaubat dari berbagai kesalahan. 

Bersatunya dua perkara yang berlawanan adalah mustahil (sesuatu yang tidak mungkin terjadi) 
seperti bersatunya gerak dan diam, bersatunya cahaya dan kegelapan. Dan beberapa 
permasalahan yang disampaikan di atas adalah sesuatu yang berlawanan yang tidak akan 
mungkin dapat bertemu. 

Sesungguhnya bersinarnya hati itu disebabkan oleh cahaya iman dan yakin berlawanan dengan 
«njyi (kegelapan) yang menguasainya sehingga menyebabkan berdamainya dia dengan-1^11 
(Segala sesuatu selain Allah SWT) dan berdamainya pula ia dengan hal duniawi serta 
berpegangan erat ia dengannya. 

Adapun berangkat menuju pendekatan diri kepada Allah SWT adalah dengan memotong jeratan 
hawa nafsu dan pengekangan syahwat, tidak dengan pelepasannya yang mengakibatkan diri 
menjadi terbelenggu tak berdaya untuk bergerak berangkat menuju Allah SWT. 

Adapun masuk ke hadirat Allah SWT mewajibkan kesucian dari orang yang memasukinya serta 
kelurusan hati. Tidak dengan kekeruhan hati dan kelalaiannya yang akan menyebabkan kejauhan 
hati dari Allah SWT. 

Untuk dapat memahami rahasia perkara yang halus dapat diperoleh dengan taqwa, tidak dengan 
berlarut-larutnya berbuat maksiyat. 

Yang demikian ini telah diisyaratkan oleh firman Allah SWT 

<UJl p^okj3 4JI 3fljl3 

Dan takutlah kamu kepada Allah maka Allah akan memberikan kepadamu ilmu pengetahuan. 

Dan sebagaimana yang diriwayatkan dalam hadits 

pJsj pJ lo piaJI 4JJl 4iij3 pJaj Loj JjoC 

Barang siapa yang mengamalkan ilmu yang ia ketahui maka Allah SWT akan memberikan ilmu 
(baru) yang belum ia ketahui. 

Imam Ahmad bin Hambal berkata kepada Ahmad Ibn Aby al-Hawary RA, “Wahai Ahmad ceritakan 
kepadaku sebuah kisah yang pernah engkau dengar dari ustadz engkau Abu Sulaiman”. 

Kemudian Abi Al Hawary menjawab, “Aku pernah mendengar Abu Sulaiman berkata,’Apa bila 
hawa nafsu dibelenggu dengan meninggalkan perbuatan dosa maka hati akan dapat menjelajah 
alam malakut dan hati akan menjadi tempat datangnya hikmah walaupun ia tidak di bimbing oleh 
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orang yang yang alim’”. 

Mendengar itu maka Ahmad bin Hambal berdiri dari tempat duduknya tiga kali dan duduk kembali 
tida kali sambil berkata, “Belum pernah aku mendengar di dalam hikayat islam sesuatu yang lebih 
mentakjubkan daripada ini”. Kemudian Ibnu Hambal membacakan hadits di atas dan berkata 
kepada Ahmad Abi al-Hawary, “Engkau benar wahai Ahmad, dan benar pula ustadz engkau, “. 

Dan karena inilah Al-Muallif merasa heran terhadap orang yang beri’tiqad adanya persekutuan dari 
dua hal yang berlawanan tadi dan itu adalah sesuatu yang mustahil. 

picl 4JJI3 

iLij LSjjoI bJ 6^3 ^JLiSl OjI IJuj 
Qjj3l5>JI p3&j| jJc b_>*^2uI3 bjolSfll OUJ3 IjJaZ 3 Liylc bj j 

I i_j j b j_j_ ol 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/8023694531 19198/ 
www.fb.com/notes/804696572886486 

3346. KAJIAN AL-HIKAM BAGIAN 14 

Oleh: Mbah Jenggot II 

0j3i:l o 3 aj 3I <^3! 4 j 3 3I oSiC ^3 03SJI <^L> ^ JpJIj^frk Ojbl L0JI3 4 K o3^°l 

Jstil ^ 3^3 

jb^l v r jJXujj tjjlaall Ojl>>3 

Alam semuanya adalah kegelapan dan yang meneranginya adalah karena padanya kelihatan 
Yang Haq (tanda tanda Allah ). Barang siapa melihat alam, tetapi dia tidak melihat Allah, baik di 
dalamnya, di sampingnya, sebelumnya, atau sesudahnya, maka dia benar benar memerlukan 
adanya cahaya cahaya itu. Dan tertutup baginya cahaya makrifat oleh tebalnya awan benda 
benda alam. 

Penjelasan: 

Alam pada hakekatnya adalah gelap, tidak wujud. Wujud Allah s.w.t yang memunculkan wujudnya 
alam. Tidak ada satu kewujudan yang terpisah dari kewujudan Allah. 

Agak sulit memahami konsep ada tetapi tidak ada, tidak bersama tetapi tidak terpisah, ini adalah 
konsep ketuhanan yang tidak mampu dipecahkan oleh akal tanpa diterangi oleh nur dari lubuk 
hati.Mata hati yang diterangi oleh nur Ilahi dapat melihat kaitan antara ada dengan tidak ada, tidak 
bersama tetapi tidak terpisah. Maka kekuatan mata hati bisa melihat keghaiban yang tidak 
terpisah dengan kejadian alam ini. 

4 ao i3>3jQJ yuaj loj q! «liL>JLuj 0_>$9 ^3^3 jdc dlJij louo 

Salah satu hal yang menunjukkan sifat Maha Kuasa 4 jI adalah dengan menghalangi engkau 
untuk dapat melihat-Nya dengan sesuatu yang sebenarnya tidak wujud / ^(tidak ada). 

Ada empat tingkatan pandangan mata hati terhadap kaitan alam dengan Allah Sang Maha 
Pencipta: 

-Pertama : Mereka yang melihat Allah dan tidak melihat alam ini.Walaupun mereka berada di 
tengah hiruk pikuknya makhluk ini, namun mata hati tetap tertumpu kepada Allah, dan tidak 
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terganggu oleh hingar bingarnya makhluk di sekitarnya.Lintasan makhluk di sekitarnya adalah 
ibarat cermin yang diterangi cahaya, pandangan mereka tidak melekat pada cermin. 

-Kedua : Mereka yang melihat makhluk pada level dhahir, dan melihat Allah pada level batin. Mata 
hati mereka melihat alam sebagai perwijudan sifat sifat Allah. Segala yang ada merupakan tulisan 
yang menceritakan tentang Allah. Setiap perwujudan dari alam ini membawa makna yang 
menceritakan tentang Allah s.w.t. 

-Ketiga : Mereka yang melihat Allah secara dhahirnya sedangkan melihat mkahluk secara 
tersembunyi. Mata hati mereka lebih dahulu melihat Allah sebagai sumber dari segala sesuatu. 
Kemudian barulah mereka melihat makhluk yang menerima karunia dari Allah.Alam tidak lain tidak 
bukan melainkan perbuatan Nya, gubahan Nya, lukisan Nya, atau hasil kerja tangan Nya. 

-Keempat: Mereka yang melihat makhluk lebih dahulu barulah melihat Allah. Mereka memasuku 
jalan dengan hati hati dan waspada, memerlukan waktu untuk menghilangkan keraguan,berdalil 
dengan akal sehingga membuahkan satu kesimpulan ternyata Allah lah yang wujud menguasai 
wujudnya makhluk. 

Firman Allah dalam surah Al-Hasyr : 24 yang artinya:Dialah Allah, yang menciptakan seluruh 
makhluk, yang mengadakan ( dari tidak ada menjadi ada ), yang membentuk rupa ( makhluk 
makhluknya menurut yag Dia kehendaki ), bagi Nya jugalah nama nama yang baik dan mulia, 
bertasbih kepadanya apa yang ada di langit dan di bumi dan Dia lah yang Maha Perkasa dan 
Maha Bijaksana. 

Maka, cara pandang kepada Allah dan makhluk Nya dapat dikategorikan sebagai berikut; 

a. 'Asyikin : Memandang kepada alam ciptaan dan merenunginya, semakin dia merenunginya 
semakin tampak keelokan dan kesempurnaan Sang Maha Pencipta.Dia ayik dengan apa 
yang dipandanginya. 

b. Mutakhalliq : Dia menyaksikan sifat sifat Allah yang dikenal di dalam Asma al husna. Alam 
adalah isyarat untuk mengetahui nama nama Allah dan sifat sifat kesempurnaan Nya. 
Setiap apa yang dipandang menceritakan sesuatu tentang Allah s.w.t. 

c. Muwahhid : Fana dalam dzat Nya.Kesadaran dirinya hilang, melalui lisanya terucaplah 
firman firman Allah yang ditirunkan dalam Al-Quran sebagai petunjuk menuju Allah. 

d. Mutahqqiq : Kembali kepada kesadaran kemanusiaanya, untuk memikul tugas membimbing 
umat manusia ke jalan Allah s.w.t. Hatinya senantiasa memandang kepada Allah, dan 
hanya bergantung kepada Nya. Kehidupan ini adalah medan dakwah baginya, segala unsur 
alam adalah alat untuk memakmurkan bumi. Wallahu 'Alam 

Dikutip dari http://hikam-ibnuatho.blogspot.com/2012/09/hikmah-14-allah-yang-mendhahirkan- 
alam.html 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/806426176046859/ 
www.fb.com/notes/806700006019476 

3925. KAJIAN AL-HIKAM BAGIAN 16 

Oleh: M Baiquny 

I ijn>jJi 4UI ^jujj 
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4J JLouo ^ <UJ| «LjJLocI oIjjjuj 3 Lujiji o° ^> 32^3 ibjAaL^ 4jjslujj<) D3j0l>j 4JJ ^looJI q]< 
6^LcJI 3 4J3JUJJ3 oiac Lo>o qI ^il3 i<d o^>3 4 jl ^1| 4 J| ^1 ^il3 id ^3 JLAi ^03 

QjajLiJl3 4puZ53 4Jl jJc3 ojJLjjjoJI P Loj jJb P XJl3 
iSj3jSuuJI 4JJl clkc ^jjlioaJI pixll 


SEGALA SESUATU TERGANTUNG PADA ALLAH 

sjui 3 ^sJl 3S3 cjui 4 jj>>j o! j3*^xy l_SL&. 
cjui JSj j^Jo CsbJI 33)3 cjui c U>>j 0 I j3*Au i- 9 j^- 
cjui j£ jv| j^ib CsSJ I 3fi>3 cjui 4 j.$S>j qI j3*Au i_ 9 j£. 
c jui 3 l CsSJ} 3fi>3 cjui <U$Sj qI j3*Au i_ 9 j£. 

uSSJI 3^3 cjui 4 j>>j 0 I j 3 ^ 2 uj v_9j^ .sjui 3 ^ 3^3 j#>libJI CsiJI 3^>3 cjui cJ j3*^t 

cjui 3 00 Sodki. 
cjui 4 ao (juali CsSJI S3J3JI 3S>3 <U>>j u! j3^M ^-A£. 

cjui 3 qq «iJjJj i_jjsl 3S3 cjui <U$S>j q| j3*Au i_i£- 

cjui 3 ^> 3>3 0 S L° 033J3 ol j 3*^4 i -A£. 

pSaJI jvS ^3^.3]I j'cK; v_ 9 j^ ,L>C Ij. 

• Bagaimana bisa dibayangkan kalau sesuatu dapat mengalingi-Nya, sementara Dialah Yang 
Menampakkan segala sesuatu? 

• Bagaimana bisa dibayangkan kalau sesuatu sanggup mengaling-Nya, bila Dialah Yang Tampak 
pada segala sesuatu? 

• Bagaimana bisa dibayangkan kalau sesuatu mampu mengalingi-Nya, sedangkan Dialah Yang 
Tampak dalam segala sesuatu? 

• Bagaimana bisa dibayangkan kalau sesuatu kuasa mengalingi-Nya, padahal Dialah Yang 
Tampak untuk segala sesuatu? 

• Bagaimana bisa dibayangkan kalau sesuatu dapat mengalingi-Nya, sementara Dialah Yang Ada 
sebelum ada segala sesuatu ? 

• Bagaimana bisa dibayangkan kalau sesuatu sanggup mengalingi-Nya, bila Dia lebih jelas 
ketimbang segala sesuatu? 

• Bagaimana bisa dibayangkan kalau sesuatu dapat mengalingi-Nya, sedangkan Dia Esa, yang 
tiada disamping-Nya sesuatu apa pun? 

• Bagaimana bisa dibayangkan kalau sesuatu kuasa mengalingi-Nya, padahal Dia lebih dekat 
kepadamu daripada segala sesuatu? 

• Bagaimana bisa dibayangkan kalau sesuatu dapat mengalingi-Nya, sementara seandainya Dia 
tak ada, niscaya tak akan ada segala sesuatu?Betapa ajaib, bagaimana bisa tampak dalam 
ketiadaan? 

• Atau, bagaimana sesuatu yang baru bisa bersanding dengan Yang Mahadahulu. 

Penulis menjelaskan dalam hikmah ini dalil-dalil yang menunjukkan bahwa Allah SWT tidak 
terhalangi oleh sesuatu, dan menghadirkan logika berfikir yang bisa diterima oleh akal, dengan 
mengatakan, "Bagaimana bisa dibayangkan sesuatu itu bisa menghalangi-Nya, sementara Dialah 
Yang Menampakkan segala sesuatu. Bahkan Dialah yang menciptakan segala sesuatu dari 
ketiadaannya. Sesuatu yang tergantung kepada-Nya tidaklah layak, dan juga tidak mungkin 
mampu menghalanginya. Yang bisa diterima adalah, segala sesuatu menunjukkan maujud-Nya, 
karena pengaruh yang muncul menunjukkan Dzat Yang mempengaruhinya, Dzat Yang Maha Esa. 
Sebagaimana firman-Nya, 
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JpJI 4jl qjjIj <sj> pfl.Mittjj i s3$ Jjli^l jv9 OjIjI p^jjluj 

"Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami di segenap ufuk dan 
pada diri mereka sendiri, sehingga jelaslah bagi mereka bahwa Al-Qur’an itu benar.” (Fushshilat: 
53) 

Tanda-tanda kekuasaan-Nya yang terdapat dalam segala sesuatu menunjukkan keagungan-Nya. 
Sedangkan semua makhluk-Nya adalah hina di hadapan-Nya, untuk mencapai derajat kemuliaan, 
maka mereka haruslah berusaha untuk menuju tingkatan makrifat kepada Allah Ta’ala dan 
bertasbih kepada-Nya, karena semua makhluk juga bertasbih kepada-Nya. Dia berfirman, 

056 -^ ^ 0^3 \jo q |3 - 

”Dan tidak ada suatupun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi kamu sekalian tidak 
mengerti tasbih mereka.” (Al-lsra’: 44) 

Allah Mahadahulu dan mendahului segala sesuatu, Dzatnya telah ada sejak zaman azali dan 
langgeng, sehingga tidak mungkin Dia terhalangi oleh makhluk-makhluk-Nya, karena Dzat yang 
tampak secara mutlak eksistensinya lebih kuat dari makhluk yang tampak dengan 
menggantungkan diri kepada-Nya. Dengan demikian, keberadaan-Nya lebih kuat dibandingkan 
dengan makhluknya yang serba terbatas, seperti kelelawar yang hanya mampu melihat di malam 
hari dan tidak bisa melihat di siang hari. 

Dialah Dzat Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya. Karena semua selain Dia pada dasarnya 
tiada dan Dia jugalah yang mengadakannya. Sungguh dalam Al-Qur’an telah ada bukti tentang 
keesaan-Nya, sebagaimana disebutkan, 

tjiilaiJ #JI ^j 4gJl lagj9 q15> 3 ] 

"Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan selain Allah, tentulah kedua-nya itu telah 
rusak.” (Al-Anbiya: 22) 

Juga firman-Nya, 

qo 4 jJ| CPA9 


”Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya.” (Qaf: 16) 

Tanpa Allah, tidak mungkin semua ini ada, karena semuanya adalah ciptaan Allah. Dia tidak 
datang dalam sesuatu atau dalam sesuatu, atau di atasnya atau di bawahnya. Karena jika Dia 
datang dari sesuatu, berarti dia diciptakan dan dibatasi jangka waktu hidup-Nya. Jika Dia ada di 
atas sesuatu maka Dia bersemayam di atasnya, jika Dia ada di dalam sesuatu berarti Dia 
terkurung di dalamnya dan jika Dia ada di bawah sesuatu, berarti Dia berada di bawah 
kekuasaannya. Apa pun yang tampak di alam kesaksian ini merupakan pancaran Dzat Tuhan, 
yang kekal dan dapat dirasakan sesuai dengan keadaan dan kepekaan si penerima. Tiada 
makhluk yang mempunyai realitas yang kekal dan bebas, tiada yang kekal kecuali Sang Pencipta. 

pJr:l 4 JJI 3 

iLij ijjjol ya IjJ CjuS> 3 JliSl qo OjI Qjj 
(jjjSlSJI p3aJ i ijJc 0UJ3 bule I Qj j 

OJJjoJbJI LJj L Q_J_ol 
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0891. MAKALAH : KITAB KUNING DAN PESANTREN 

KITAB KUNING DAN PESANTREN : Sebuah Pembacaan Epistemologis 
Oleh Irwan Masduqi 

Penelitian tentang asal-usul sistem pendidikan pesantren telah dilakukan oleh banyak pakar. Amir 
Hamzah Wirjasukarto dan Soegarda Poerbakawatja menyatakan bahwa asal-usul pesantren jika 
dilihat dari bentuk dan sistemnya adalah dari India. Sebelum terjadinya Islamisasi di Indonesia, 
sistem pesantren telah digunakan untuk lembaga pendidikan Hindu di Jawa. Setelah Islam 
diterima di Jawa, lambat-laun sistem Hindu tersebut diadopsi oleh Islam. Pendapat ini 
berdasarkan pada alasan terminologis bahwa istilah pondok, pesantren, dan ngaji tidak berasal 
dari bahasa Arab, tetapi dari bahasa India. Pendapat ini disangkal oleh Karel A. Steenbrink 
dengan alasan karena sistem ala pesantren sebetulnya bisa ditemui di dunia Arab, antara lain 
Baghdad. Istilah pondok pun kemungkinan berasal dari istilah Arab funduk yang artinya 
pesanggrahan atau asrama. Dengan alasan ini Steenbrink berpendapat bahwa pesantren berasal 
dari Arab, meskipun unsur-unsur lokal sangat mewarnai dalam proses asimilasinya.[1] 

Tanpa mengurangi urgensitas penelitian asal-usul pesantren dari aspek terminologis, penulis akan 
mengkaji asal-usul pesantren dari aspek epistemologis. Dengan menggunakan pembacaan 
epistemologis, maka kerangka berpikir dunia pesantren akan dapat dipahami secara holistik. 
Pendekatan ini memunculkan sejumlah pertanyaan; apa itu pengetahuan menurut dunia 
pesantren? Bagaimana pengetahuan itu diperoleh oleh para santri? Dan bersumber dari manakah 
pengetahuan itu? Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan ini diperlukan analisis historis terkait 
proses transmisi keilmuan pesantren dari dunia Arab. Hal ini tidak dapat diabaikan sebab sejarah 
kemunculan pesantren dan kurikulumnya tidak bisa dilepaskan dari dinamika pemikiran di dunia 
Islam pada umumnya. Inilah alasan mengapa pesantren dinilai sebagai sebuah lembaga 
pendidikan yang unik dan paradoks. Dalam satu aspek, pesantren merupakan lembaga 
pendidikan tradisional yang ada di Indonesia, namun, dalam aspek lain, pesantren memiliki 
orientasi ideologis trans-nasional yang terkait dengan peta pemikiran yang berkembang di Arab. 
Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang kurikulumnya mengacu pada tradisi pemikiran 
Islam yang berkembang dalam kebudayaan Arab-lslam. Para ulama besar di Indonesia 
mengambil ilmu-ilmu yang bersumber dari Makkah dan Madinah yang merupakan pusat Islam. 
Mereka melakukan ekspedisi spiritual dan intelektual ke kantong-kantong keilmuan Islam dan 
menjadi media yang menghubungkan antara tradisi pemikiran Arab-lslam dengan tradisi Islam di 
Indonesia yang masih dalam fase formatif (‘ashr al-takwin). Transmisi keilmuan Arab-lslam ke 
Indonesia tersebut pada mulanya terjadi sekitar abad ke-16 M, sebuah periode dimana 
kebudayaan Arab-lslam telah mengalami fase kemunduran {‘ashr al-inhithath) sejak abad ke-12 
M. Sebagian besar produk kitab yang muncul pada era kemunduran merupakan komentar atau 
elaborasi karya sebelumnya ( syarh ), resume atas komentar yang panjang ( mukhtashar ), 
penggabungan teks-teks yang terpisah tetapi saling berkaitan tanpa ada upaya sintesis, penataan 
ulang teks-teks yang masih simpang-siur, dan penyimpulan dari premis-premis yang telah 
dibangun oleh ulama pendahulu. Kebanyakan karya-karya yang berkembang pada masa ini 
merupakan produk pembacaan repetitif atau pengulang-ulangan ( qira’ah al-tikrar) atas capaian 
para ulama terdahulu, bukan pembacaan produktif inovatif ( qira’ah al-muntijah). Oleh karena itu, 
Kenneth E. Nollin menyebut karya-karya ulama pada masa ini sebagai “corpus of conservative 
tradisionalism”.[ 2] 

Corpus of conservative tradisionalism ini kemudian dibakukan menjadi kurikulum pesantren. 
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Kalangan pesantren menyebutnya “kitab kuning” karena bahan dasar kertasnya berwana kuning. 
Kitab kuning yang diterima di kalangan pesantren adalah hasil seleksi yang ketat berdasarkan 
kerangka ideologis Sunni yang dilakukan oleh ulama Indonesia, sehingga kitab kuning 
cakupannya sangat sempit jika dibandingkan dengan cakupan istilah turats. Turats mencakup 
semua peninggalan intelektual ulama klasik dan skolastik, baik dari sekte Sunni, Mu’tazilah, 
maupun Syiah.[3] Namun kitab kuning cakupannya hanya pada kitab-kitab Sunni, bahkan lebih 
sempit lagi hanya mencakup madzhab empat dalam bidang fikih, Asy’ariyah dan Maturidiyah 
dalam bidang akidah, dan tasawuf al-Ghazali, Junaid al-Baghdadi, dan Abd al-Qadir al-Jilani. 
Corpus of conservative tradisionalism yang diterima oleh pesantren pun kebanyakan bukanlah 
karya-karya primer, melainkan karya sekunder yang ditulis oleh para komentator madzhab. Dalam 
bidang fikih, karya-karya yang dikaji bukanlah Fiqh al-Akbar karya Abu Hanifah atau al-Umm karya 
al-Syafi’i, melainkan Fath al-Qarib karya Ibn al-Qasim, al-Mahali karya al-Qulyubi dan Umayrah, 
Fath al-Wahab karya Zakaria al-Anshari, Fath al-Mu’in karya Zainudin bin Abd al-Aziz al-Malibari, 
dan lain-lain yang notabene merupakan karya-karya periode kemunduran. Dalam bidang akidah, 
karya primer seperti al-lbanah karangan al-Asy’ari dan al-Tauhid karangan al-Maturidi sangat 
jarang dikaji. Yang sering dikaji justru karya sekunder seperti Umm al-Barahin karya al-Sanusi. 
Diterimanya karya-karya sekunder secara luas di pesantren ini menunjukkan bahwa transmisi 
keilmuan Arab-lslam ke Indonesia lebih mengacu pada produk periode kemunduran ketimbang 
produk periode keemasan Islam ( al-‘ashr al-dzahabi). 

Selain merujuk pada khazanah Islam di kota-kota suci Hijaz, transmisi keilmuan Islam di Indonesia 
juga terpengaruh oleh dinamika pemikiran Islam yang berkembang di India. Martin Van 
Bruinessen memberikan contoh bahwa besarnya pengaruh tarekat Syatariyah dan popularitas 
berbagai adaptasi tasawuf-falsafi wahdah al-wujud Ibn Arabi menunjukkan adanya pengaruh dari 
India, namun pengaruh itupun masuk ke Indonesia melalui ulama India yang mengajar di kota-kota 
Hijaz.[4j Hanya saja model tasawuf falsafi Ibn Arabian ini kemudian mendapatkan resistensi yang 
kuat di kalangan pesantren akibat pengalaman historis Siti Jenar, penganut tasawuf-falsafi, yang 
dieksekusi oleh ulama Demak yang mewakili otoritas formalisme syariat. Sebagai alternatif, 
tasawuf -‘amali ala al-Ghazali dan Abd al-Qadir al-Jilani lebih diapresiasi di kalangan pesantren. 
Ulama-ulama nusantara sendiri banyak memberi kontribusi dalam pengkayaan kitab kuning yang 
dikaji di pesantren saat ini, seperti Syaikh Nawawi Banten, Syaikh Mahfudh Termas, Syaikh Ihsan 
Jampes, Syaikh Yasin Padang, dan lain-lain. 

Kitab kuning yang dikaji di pesantren tersebut hampir semuanya merupakan ilmu-ilmu yang 
berbasis pada epistemologi bayani dan ‘irfani. Episteme bayani adalah sistem pengetahuan 
eksplikasi dalam bidang bahasa, fikih, ushul fiqh, kalam, dan balaghah. Sistem eksplikasi muncul 
dari teori-teori penafsiran teks-teks al-Quran dan hadits. Karakteristik episteme eksplikasi secara 
umum menggunakan metode analogi. Para ahli hukum dan nahwu menyebutnya dengan istilah 
Qiyas, para teolog menyebutnya dengan al-istidlal bi al-shahid ( =far) 'ala al-ghaib ( =ashl ), 
sementara ahli balaghah memilih istilah al-tasybih. Sedangkan episteme ‘irfani adalah sistem 
pengetahuan gnostik dalam bidang tasawuf. Epistemologi kitab kuning di pesantren menganut 
bayani dan ‘irfani dalam arti yang sempit; sistem bayani dibatasi pada ilmu-ilmu tekstual Sunni, 
sementara sistem ‘irfani dibatasi pada tasawuf-amali sehingga pesantren menolak tasawuf-falsafi 
ala Ibn Arabi.[5] 

Dengan demikian maka epistemologi pesantren adalah berbasis pada bayani dan ‘irfani, karena 
kitab kuning yang dianggap otoritatif dan terpandang {kutub mu’tabarah) lebih mengacu pada 
disiplin ilmu al-naqliyyah dan al-isyariyyah (tasawuf). Pesantren tradisional kurang mengapresiasi, 
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bahkan ada resistensi, terhadap disiplin ilmu-ilmu rasional (‘ulum al-‘aqliyyah) dan empirik (‘ ulum 
al-tajribiyyah). Satu-satunya ilmu rasional yang terima hanyalah ilmu logika ( mantiq) yang berasal 
dari syllogism Aristoteles. Diterimanya mantiq ini berkat lisensi yang diberikan oleh al-Ghazali. la 
mengkafirkan para filosof Yunani dalam Tahafut al-Falasifah, namun dalam al-Mustasfa ia tidak 
bisa menyembunyikan ketertarikannya pada mantiq. Lisensi itu diungkapkannya dalam sebuah 
statemen; “Seseorang yang tidak memahami mantiq maka ilmunya tidak bisa dipercaya”.[6] Berkat 
lisensi al-Ghazali inilah akhirnya logika Yunani diterima secara luas di kalangan pesantren. Salah 
satu kitab mantiq yang secara luas dikaji di pesantren adalah Syarh} Idhah al-Mubham karya al- 
Damanhuri. Fakta ini menunjukkan bahwa pesantren tidak terbuka menerima episteme burhani 
secara luas yang mencakup ilmu-ilmu rasional dan empirik, kecuali hanya secara parsial 
mengajarkan mantiq. 

Berdasarkan episteme bayani dan ‘irfani yang dianut oleh pesantren, maka karya-karya filsafat Ibn 
Rusyd, al-Kindi, al-Farabi, dan lain-lain dilarang dikaji di pesantren. Karya Ibn Rusyd yang terima 
di pesantren hanyalah Bidayah al-Mujtahid dalam bidang fikih. Namun Fashl al-Maqal yang berisi 
upaya harmonisasi antara syariat dan filsafat maupun al-Kasyf ‘an Manahij Adilah yang mengkritik 
metode Asy’ariyah dalam bidang teologi kurang mendapat penghargaan. Tidak diapresiasinya 
karya-karya filsafat di pesantren ini disebabkan beberapa faktor; pertama, pada abad kemunduran 
kebudayaan Arab-lslam, pemikiran rasional dan empirik tidak tersebar di Arab-Timur, tak 
terkecuali di kota-kota Hijaz. Yang tersebar secara luas dalam kebudayaan Arab-Timur adalah 
ilmu-ilmu agama yang berbasis pada episteme bayani dan ‘irfani. Hal ini berbeda dengan di 
Andalusia, Granada, Sevila, dan kota-kota Arab-Barat (Maghrib) dimana pemikiran rasional- 
empirik berkembang luas.[7j Pemikiran Islam rasional-empirik lebih banyak berkembang di Arab- 
Barat dan berpengaruh di Eropa sebelum Abad Pencerahan ketimbang di dunia Arab-Timur. Peta 
pemikiran Arab ini menjelaskan kepada kita bahwa mayoritas khazanah keilmuan Islam di 
pesantren ditransmisikan dari pemikiran yang berkembang di Arab-Timur ketimbang Arab-Barat. 
Jikalau ada sejumlah kitab kuning karya ulama Andalusia, Granada, Sevila, dan Arab-Barat yang 
diterima di pesantren, maka karya itu terbatas pada bidang nahwu dan fikih, seperti Alfiyah karya 
Ibn Malik dan Bidayah al-Mujtahid karya Ibn Rusyd yang telah diterima di Arab-Timur; kedua, 
pengkafiran al-Ghazali terhadap para filosof dianggap sebagai kebenaran mutlak oleh ulama 
tradisional, sehingga mereka tidak sudi mempertimbangkan pembelaan Ibn Rusyd terhadap para 
filosof dari kritikan al-Ghazali. Di mata ulama tradisional, al-Ghazali adalah Hujjah al-lslam yang 
lebih berwibawa dan disegani ketimbang Ibn Rusyd. 

Kritik al-Ghazali terhadap para filosof ini mengakibatkan dampak besar di kalangan pesantren 
tradisional dimana sebagian besar menolak rasionalisme dan empirisisme. Akibatnya, kurang ada 
penghargaan dari pesantren tradisional terhadap ilmu-ilmu metafisika Aristotelian, sosiologi, 
psikologi, kosmologi, kimia, kedokteran, dan lain-lain. Pesantren secara tak terelakkan kemudian 
tergiring pada paradigma fikihisme dan sufisme yang ahistoris. Mitos tampak mengalahkan logos. 
Teks lebih superior dibandingkan dengan akal. Kajian-kajian fikih dalam forum Bahtsul Masail pun 
terasa kering dari analisis sosiologis, psikologis, dan medis. Tak diragukan lagi bahwa para santri 
mampu memahami produk-produk hukum fikih klasik, namun—diakui atau tidak—mereka gagap 
ketika harus mendialogkannya dengan realitas kontemporer yang kompleks. Konsekuensinya, 
problem-problem realitas sosial dipaksa tunduk di bawah norma-norma teks klasik yang sejatinya 
muncul untuk konteks sosio-kultural masa lalu. 

Melihat kesenjangan antara tradisionalisme dengan kemajuan zaman saat ini, bukan mustahil 
muncul gagasan-gagasan yang ingin mendorong terjadinya pergeseran paradigma pesantren ke 
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arah yang rasionalistik dan empirik. Pesantren diharapkan menanamkan benih-benih inklusivisme 
sehingga mampu membuka diri dari ilmu-ilmu rasional-empirik. Hal ini merupakan langkah krusial 
apabila pesantren ingin menyelaraskan peran vitalnya dengan semangat zaman. Selain 
mengapresiasi episteme bayani dan ‘irfani, pesantren diharapkan sudi mengapresiasi episteme 
burhani agar terjadi keseimbangan yang dinamis antara teks, hati, akal, dan realitas sosial empirik. 
Keseimbangan ini merupakan komposisi pemikiran yang mampu menjawab pertanyaan para 
sarjana muslim Arab modern, limadza taakhkhara al-muslimun wa taqaddama al-gharbiyyun ?; 
kenapa umat muslim tertinggal, sementara Barat maju? Umat muslim tertinggal karena kuatnya 
cengkraman tradisionalisme yang mengabaikan ilmu-ilmu rasional-empirik, sementara modernitas 
Barat dicapai melalui rasionalisme dan empirisisme. Namun hal ini bukan berarti bahwa upaya 
modernisasi pemikiran pesantren tradisional harus meniru seutuhnya modernitas Barat. Thaha 
Abdurahman, pemikir Maroko yang cukup ternama saat ini, mengusulkan bahwa modernisasi 
pemikiran tradisional Islam harus berdasarkan pada rasionalisme-etis ( al-‘aqlaniyyah al- 
akhlaqiyyah).[8 ] Di sinilah kita perlu menyadari pentingnya keseimbangan pemikiran pesantren 
yang berbasis pada teks, hati, akal, dan realitas empirik agar pesantren mampu menjawab 
tantangan-tantangan zaman secara dialogis. 

Yogyakarta, 18 November 2011 

[1] Karel A. Steenbrink, Pesantren Madrasah Sekolah (Jakarta: LP3ES, 1986), hlm. 20-22. 
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(Disertasi di Hartfor Seminary Foundation, USA, 1968, disadur dan dikritisi oleh Ilham Saenong, 
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kebudayaan maupun geografis. Mashriq secara umum mencakup wilayah negara-negara Arab di 
sebelah timur Mesir dan utara Semenanjung Arab. Masyriq mengacu pada area yang luas di 
Timur Tengah, dibatasi antara Laut Mediterania dan Iran. Sedangkan Maghreb, yang berarti 
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Maghrib, namun Mesir dianggap lebih lekat dengan budaya Mashriq. 

[81 http://www.arabphilosophers.com/Arabic/aphilosophers/acontemporarv/acontemporary-names/ 
Taha Abdulrahman/Arabic Article Abdulrahman/Arabic Article Abdulrahman.htm 

( http://0.facebook.com/notes/10150410768472002&refid=21) 
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1134. MASALAH SYATTA : APAKAH KITAB SALAF MASIH 
RELEVAN ? 

PERTANYAAN: 

> Khozin Elqomiy 

Apakah kitab salaf masih berlaku ? 

JAWABAN : 

> Dewan Masjid Assalaam 

Ilmu itu pastinya dinamis, jika ilmu itu stagnan maka manusia dipertanyakan keberadaan akalnya. 
Ada hal-hal yang belum terjadi dan belum difikirkan oleh para ulama salaf, karenanya ulama khalaf 
kemudian membahasnya dan menyampaikan fatwa-fattwa. Bagaimana dengan ilmu-ilmu yang 
sudah ada sejak dahulu? Apakah boleh difikirkan kembali? Mengapa tidak, pintu ijtihad tidak 
pernah ditutup. Hanya saja secara logis, fatwa ulama salaf tentang suatu masalah yang sudah ada 
dahulu semisal masalah shalat tentu lebih bisa dipertanggungjawabkan karena mereka lebih 
mengerti. Akan tetapi hal-hal yang berkembang kemudian, semisal berkembangnya teknologi 
transportasi yang lantas membuat fatwa rukhsoh jama'/qashar ditelaah kembali tentu bukan hal 
yang keliru. Demikian pula posisi uang kertas yang menggantikan emas perak sebagai naqd, 
sangat layak untuk digali kembali ijtihadnya. Lantas, apakah fatwa salaf menjadi tidak berlaku 
untuk hal-hal yang baru berkembang? Tentu saja tidak, suatu hasil ijtihad tidak menggugurkan 
hasil ijtihad yang lain. Ijtihad salaf tidak gugur oleh ijtihad khalaf sebagaimana qaul qadim tidak 
kemudian gugur oleh qaul jadid.. 

> EL Saironjii 

Salaf:adalah para ulama yang hidup pada abad 3 H, terdiri dari para sahabat tabiin tabit tabiin, 
kurun ini mrupakan kurun terbaik sesudah rosul, kholaf al mutqodimin : adalah para ulama yang 
hidup setelah abad 3 H, istilah ini identik dengan al ashab yang di maksud adalah para ulama 
yang hidup pada abad 4 H, ketika disebut almutqodimin pada umum nya yang dimaksud adalah 
para ulama yang mempunyai kemampuan menggali hukum melalui qaidah-qaidah dan nash al 
mujtahid seperti al-gozali dan al qoffal namun ada juga ashab yang melakukan ijtihad tanpa mlalui 
qaidah dan nash al mujtahid seperti al mujani dan ibnu tsaur, untuk pendapat tersebut tidak 
dianggap sebagai wajhun minal wujuh. Al-muta-ahirin :adalah para ulama yang hidup sesudah 
abad 4 H. Sumber keterangan : Buku Rumus Fuqoha. 

> Gofar Sadja 

Copas dari ebook bahtsul masajl edisi I: Apakah Kitab Kuning Masih Relevan Dengan Zaman 

Deskripsi Masalah : 

Sering kita melihat dan mendengar orang orang yang skeptis terhadap kitab kuning, mereka 
menggugat para mushonnifin bahwa kitab-kitab tersebut perlu dikaji dan dikritisi lebih lanjut 
bahkan ada yang mengatakan produk-produk hukumnya sudah tidak relevan lagi pada saat 
sekarang mengingat dalam mengarang kitab sudah berabad-abad yang lampau. 

Pertanyaan: 

1. Dapatkah dibenarkan kabar yang semacam itu? 

2. Kapan suatu produk hukum itu dikatakan tidak relevan? 

3. Bagaimana kaitannya dengan kaidah fiqih: 
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Jawaban : 

Tidak dibenarkan dan tidak diperbolehkan, meskipun pada dasarnya diperbolehkan mengkaji serta 
mengkritisi kitab-kitab tersebut dengan prosedur yang santun. 

Ibarat 

ITjI 75-74 J jty *>i j .£ii Dijii 

^ *j\i jAa jl jJj ^1 j .SJb ja U J^pI» <^tjJl J> Dbt ISIj 
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JiJ ^*Sll (*jlj illii j*i*lt Ja? OiP <u» ( _ r Jj <upjj t_jbSsJl isUiu»VI j 

c~ii ^ j-iJl Ja? oliJj^ ^ jl» ISI j aJU^UJI & jUaJl Jai jj jJ-l J,l )\ aJp iL^r^l ^Jdl IJL$> Aiuli» 
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AftJl ^jlp ^J*il U* jA >-A-S”j A^uJlj i_aU^J| IaAP-L* Jlst jt-J-Jp Alil DI_j-Aj 5*)jSll 
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j*—b j*Lbt ajMj <UjS| 1 jl4 j*-$i® l-i*-lj -Ui y j JjJp (ji^l “bkjT Ot eilSipt l/fj -Jl» 0t J.1 £*bc. jj-Jj L /’^ 

X?4j jybbSJtj <±Ul®j Aii>- jj |* 4 i< j j$b4lj Ai-Jlj t_)U^lil ajjyij AiaJl b^Oaj 1 jii^l y jJijj <3)1 y ijX* ^P j 

<tijiJ _^» »i>-tj G jl j Oj-b jl Ji*ll <—~®l<b* OSl jt ^J p' ^b?" , ^l JaC’ A«j ybjif- Ajjii jj£ Vj l_J^l*i jl 

«^bi* Jj aJ jjLo yj l«-ji<* ^l^»-^l ^ g« Uf'JU Ai»*Jtj <_jU^Jl) J-^p 1 l)f Jl ij p-fc* (JLa-lj Jllij jl 

J-»*Jlj jt-bJl ^ j*-^j^ (_j!p j^b « - “l A>Sl AlbUt j Ab jJt 0l*gi 1*1® L*-— J-b^> JUb 

Ajl^sall JlJ3?J 5-)yJt jvbu Abla-^lj iitJjJtj jvbJl ^ j^blC. jt (*-f*lp ^ji (“^ ^V il ^tilb'bltj iitJjJtj 

UjliL» Jb tis”j (^vlj J®J A^jS/ 1 ,j^ OSl li^J il^iar'i/l -bjjb Aji) U^jjJ-lj jv—uUilj Jj-^S/lj 

ijvAjUJl (^*<Ia y j^wiUiJlj 

2/93 jbgi jbuoi 

O^-t J jt (*!>UJtj e!>Ugi j^f*U aW^' Or* 3*1— ji' jO® t) csf J,1 iS^}i u£^ {*M^" J^ 

J*—’ jj® jii” f.l»LiJl yju ot Jlij ^ fii» jaA jUiitj j»^<.<b«) Ujp <_«)£ il ^UbiJl y JL»-f J5 jt ^^;«;l)j (jyuUilj 3jb>«-gi 

OM» 2u^p Jl5 0t5" jl UJl a®U^- 

110 \y J yo*)l\ <-J 

j»0*J M JJj j® U. ( jwaS/1 <J a1_j») jwaSll J jjSo jl 01 liTJ jj.ii) aJ OlT 01 jilS" «jjj-b jji'lll ,j® (• _jl*® aJp J^-Ur 
i_»_j»gt Jb fJ» gu ^4-1 iU*ujS” t y «jjj-b (• >iUj jj<i) Ab 015" Olj ejb- aJp £«j*J.I) ^ js^j 

288 \y dX> <S jba^-1 AiiJl J y&\ 

^jbJl 1 j^i® 015” eA«r j^ ^ j *iJl J® jjj-iJl 0_j^> (-»jipt jj®j ji^J jl ^jbJl Ojb J IL> jSsit jj® 0t Ab JajUbll Jjjillj 

aK" jl^OiT ^j-iJl jj® f jar jl^jlj 

J^iil jb 179: Jj^» JjSll t-j^r 1 Oii®jl>l Ajic-j® 

l® J^blojl ^jlp J^ij ol j_j)ii5>«JJ (j-b» Ab 01 j^> M» il^iar'^l J^- (J jja l® J^» ^Ijiarl jOu l® jl*® 1 j^i® A) 0 j^J 0t dJUil 

aJp ILU® j^iil 0 j$i> ot OjMi Ub Jj Uh» <jJU<J.l UaP j*i*j )l it S^iSll Oy Ifb <jJLu><J.t JjUJ.1 yu il^iarMl iSj^A y j® 
^giar^l Olb® d UaiM i-»M£ ^1 J* r >il J ipjuj.1 Jjill J> jSg lil liTj 

92-2/91 jbgi ibu-i 
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01 1$aJjj:. JibJlJU** J - jl 01 j aJIp j v 7 ( nJ 1 JJbj 1 j 1 y? ( y a*M1T a *- g*t L* a^uj AA^«t)l (3 j 

(jib joi j*j bjaii. LflaiJ jt Lgi'w’ A** ,^^1 ^Jp i»Jaj bJ*j OiJ»J jf Jjj 01 Ml jy^)i <—^bT Ast»J jj. JiJt 

—»1 I_ju>>»iilj JaJLJt ilj*b 

3 jjJii~il 0-5. j 

jl^ssJ. 1 b«t Aj^L^srMl 1 (3 a*jj^1 a*j^1 t-jilJL» y <jy t_«j»ii Juliiit ^IjiJl y ^jUall .t$*(J.l js- iJbr^A! juM ajT |*Jp1 
Jjljt <3 «.jUwsMI U £'z Jajlj-iJl syry Jii-J.1 JL^sJ.1 j£3 ^L^rMI y a£JJ aJ JL^st y UJ JUliiil aJp j *yy 

ii-1 Ajbw* jj. Syiu» f I - j» a'l 

Aj'JUM Am^* 44 I iJLjL. l_..«r AU». AP^j*^- 

j_j>i (j-* t»_~Aii.l (3 A«jf j» ^W ( _ 5 -5>1_j4-1 j 0jj*iJl <_jI» jf jj. jijjTiil Aj*jS |1 s-Mj* 0t «.sb*£pl (jv*i t^iilj 

y>- jjt 0-iJl OM t_A*-li!l j*Us> lAj*^ jl Ualpjt 1 jTj jl L» «t yy ijibP 01 j JT JjAj fUiaiJtj flb^tj J«**Jt 

—*1. L^j» jj£ M fb*l*Jl oMj jj^l Ait^*—• (3 Jb a— J6 

^ 1986 jj-iJOj < _ 9jLs<aJi 567— 565 : y Jj^t ^jirt (^TjJt i£.S't*J.i y^p aaaJi Jipiji 

OlT 01 fbi^l aJ J>- jTJj jl£ aJp (3*>Us>^lj j*MlT Jij y> Jj Ai^AP- c—J «1 _jbj c-a£. jj-Ji jjJ 4**J.1 Jlyt lai^ jj. b»tj 
Ji Js> j fl^AiJl Jljit jj. 1aaj 4 b. ( _ s SC?*J JjlTjl-lj JiJl JjJoj M' ^ M (»jo Jj»t jl 01 j AjUa^ ^ AjIj^ 

<_jbS” <3 Jj>rj Asrjj L» b»U igj\ J\ jj t Jl» U j*as- <3 jb^lt y> bjl^lj Aiijt -ijj iJijjA* <_jb^ ^ 

tbjilj JU^- u-iS” jj-* a*a— j jl ofj liT OMbj liT 0Mb Jli JjAj ot Ab ^Jaj ^ J_j 3 i 0v«Jl oJjlJb Jbj Aj 
J l Alt. 0h4 M j ^ya^u-ll J yl jJ.1 jJ-1 SJjrvjr. Jw ^Jl 111* ^ Ui_pr J oS/ jJa)! J UwaII v ^ 1 y 1 j dlJli 

4itj. jL -.1 

_» 1407 jTiJt jb 34-32 : ^ Jj^i ^jiri <syd t <~->^ 

Jl 0 yr ^1 aJ Jji tjS- «ol; <3 J^bil S£ jl j jjT Op-t AA^aj jl j-,^15 j*j t-J^iil J i*^ - Cj* Ji* 0^» 

(3 l4~i*J laJbrJ oy» j-^IaU AiiL-w. jTi jJUJ oy» AilT^t aJI J*»jlil *~yrj aJ( J---J1 OjL. jlLj Oir 01 <—;trl* aJ ji 

Ajds>rJ lijij j^* S— &, lll i_-*-by9 IjJLL. L^b J^bil OlT J A--AJJ aJ JjU SjO 1 - J-AJ ^ _j*j A^-AiJ & y <-->1^" 

AlSl Jjb M (j-b* «JiiP'l otj Lf-bj jl Lgiju i Uo^i jl Olj «abi*j JJjllj jv-fl* * -; (“MlT J 

.b«ll jjIj t jo Jr' ^aJ4-1 au! JUp A-bj bis A*i jULa> y Lc, ^aj 01 oIaI J* Jm 3 Ob AaO ?y Oili j +j*yj *b 

A~bj ^ aJ_^aj y ijyo ^s- «^Tij M aba* A*i* y J y \ jyS- y t Jbj j j£ ^ jjjl JUaJI Jbj A £„y%Zj p-bjj-J jb jJ\ 
IjOp ^yP’ Ijitj jH-^^* ' y\* ll ,j^ Aibi- (joL. t_j-*J jjaliit (jcilt y elbOP ^ li^ eOli <^iJt A.b.1 Jl AAjbaj J> 
Aj 0 j-^lil JU-t y j. _jl«ib frLiTl y bbb^l j^j. il y y J \1» y£- jf tiT j^bbSil ^_~*ij. Mlt* tjljAj 0t 

dUij (_/.!> Mj 

Sebenarnya semua produk hukum syariat selalu relevan di setiap masanya. Terlebih lagi menurut 
keterangan dalam Al-Bahr al-Mukhit semua hukum yang dicetuskan lewat Al-Qur'an, As-Sunah, 
Al-ljma' dan Al-Qiyas tidak akan pernah beubah sepanjang masa. Namun syariat menawarkan 
sebuah fleksibilitas (kelenturan) dengan memperbolehkan perubahan hukum pada beberapa 
katagori: 

1. Jenis hukum yang dilandasi atas konsep urfi/ 'adat. 
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2. Katagori hukum yang dialasi oleh sebuah 'Hat 

3. Hukum-hukum yang berkaitan dengan kondusif dan stabilnya baitul maal. 

Ibarat 

221-217 ^ 1 c ui y 

^LSJl f y, Jl (vib ya jj-Ui jt ^b^ jf j Jyj jt <&! Jyj U oJ JT (blyJl Jl ^yJl j»bo-t) aIIw» 

^1 J y btj e !>la lf*ajj ot **aj (*ylp L$*-ja> Jya (*j_Jrl £yjj Js-J-Aall j—Sy Mjp b£a- jCy y Jjfy) 

(»Jp cJJl dUi J y jj» Jj Jyj aj_JtL> j*-*JJ>I «*j y l~J aju yJ tjjb J_jj ajL (»!y ^1 VI j*-$Aj» Jy* 

j«—'lili jjt aljj <yUl Jj i_aL“ U> bLSJl Jl ejUb aij SjjA-l ^y Jy yj U L» a^j y DSl £-jsj M yJiiit 

y ilijl y A-y jj DlyL- Uj*Aj>- jjJ.1 :>b“- jj |*-aj LjJ^- £Ua JJ DbiP jj yi UjJ^- :<Ua*< J jlyiaJl 

amI Jj -*j Jli :Jla eyy <_$t y £ySlI e (yt L» ji*; J*p j* Dbj j*-S\lp jWj kiJ-U aj yt U» yp ily y* DbJ J j*bt 
jaJ DUa** ^» O --J Lclj (J^ 1 Ajj^^JJ (DjJ.^-1 1.1* »(Jy*4 DbJ (^DjJ*l jj j»yj Dly*j jf> Aj jyj *DjJ*X^-I 1.1* j Aj 

Aj^-^Jrl jJp .aji J Ulb" yp ajMj £s^JJ y-J-l yi y»U 1*1* l*yj ot a-a-jsj» ^y yl-AJl i ^*~3 aj f «j&ta j^ijr 
y .r~* (_r^-' J OljiJl DU»i»l ^ JtyJl J-l f ^ uwjj ^ U (*btj J,l 

L» j* OUj Jb" (ybi) <h>A4 :Jb Ajt *lp jj jp jjp Ja<j uir^j {ji j-^j *"■“ j 

^^jJl ^Jlp j} '. O—Jb U^t A*Jolp jfr ^ Lc. 1*1* Jbbj C JjJaJI JUP jj j-*P tjyj *^arL***ll ja j g aJbu ab**jJi A*)*i>-t b 

Jj L^-L* Aj»Jp J’rSl ijlii J** Wi* A) LL*»I UjjsulJl lyA»-t L» j*i3 JP A.. ^a» l ^ybU 

c-b"j ij^JlJl ,jj*Ul jv>r jvbJl Jbj Jj DbjJt jJcj jJcj j»bc>-Slt Ot : J yu !A» ^ y* USl N bUi 

Jj o-*jfj ^L***aj a*Jlp apLJI Jt ^ ja ju»w* Ip^ j^5* ^j^Jl * . r*. l-,/3 (jtj aiL***3 J^fj c)^y y^f 

^£t*A*Ltf^ ^iJl (^aLw^ ^ jJl Jl IjL^23 ( ^* , *A3 JLa® (3 ^ ^5 

^L< jJj :ju> aj-i*p ^Js- eibjJl ^ J i±-j*U-I t£jj J «-jbw’S/l o'i/lL» " t_-jjiiil i_«j>-Lsja llj :Jt» 

^ <^iLxJl JL5 j DbjJt 1.1* J -dj^ij i J>'^sf- oljLiPl jj» "aJJ-I" J lJUjJI ySd Jij a> Jl*i j^yiLiJl 

jJ :Jlij (ybJJ ^UaJU jJ^ll JP jvbJl C$*^J ^bjJt lj^ Jj»^- j^J Aa—^ - (_jf Jy J 0?- jj» J-jaif AiJjjaJl : AjjU» 

ijJUl jJLpL» 3pjj^sJ.I jp ajT ^ j^tJl ^ply ja ya bLa *jUi J^j ^^s*j Db" ll AjAj^/1 a.1* ^3 aj jptjj Jy 

Aj^i 

302 ya JjSlt a>l J0*ly 

aJ y) i—# yJt Jl aJ ^ar_y aS j^Jl (3 j_J-b" ijUij ap yrj i—# ^aIL# U yJ Ia^jj *ilj Lp jjji la . y i j jl L» J S’ j 

jl bl i—# jaJI Ay jv^a>«J.li t^l (t—#jj«Jl Jl ^arjji) — Jl» DI Jl—obj^lj Jly^lj Jly^l i—yUsiij Ay Jaiai (^JUl Dl^il 

—»1 aU^V 1 J J ^J J ^ 

21 I d^lAjjj*^fl J-wj 

^yjl ^bj»b* aJLaJI j^aCj jC aIaj JIaLI —1 ;aj^U jybU aLLaJI ^/aj./a*ll bl r ya aUI DI aJ jaj jjau. mjJI jP .j aJIj 

Aajj-JI AJjdl alyi ^ytj i—i yJl jrJo ^ jUjji^Ij jbsilil aJUj» ya j Jbrjj jl jjA»«iil ^j-~» D^ " y—J.1 tJIjJI JajjiUil ^yiLaJl 
jU»a yjalail AjDIj (jvAjbil *Vy- <J jb-jSll jMp DSl y—iil jl y^ b-*yJlj ^y^S/l o y Ijp by aj^jjJI jy ti»j DUb j»b^fl j 
JLS3.I " Aj JJ Jl JlySlI J JaS3^ jbUJl il^ai JU. Ay ^Ijl J yjl ^yjl -2 -M ytiarJ j^yjaj ^4^1 jUJl ja 
Ji» Jlil c-y j»JaJ Iya u&jj (]jl ^l^^S/l —3 ^Ll DjjLj JjlyJl <—jJLjI ^«jjala jbj ^ a^j» J^l DJj *^Jj^^J ^4*^11 J*l JU^j» 
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^jlL! 01 j tw*AJflil SlS^jJl f-Uapl ^*xp r ^ d)l5^ £ — * > ■ ^j*Jl J5 <1)15^ l*i^j 

lliLb- alS'jJl ^ ^Usaj A-£Mlj iLiJ-l algii ^1 Jl 1*1* |*4iP <^~rf f^ai *i —» Uli a^l ja |* 4— 

275 «jAJ (jjt AjLi!l J j**sf 

DIS* ISI (*-$■*'• (DiA*3Ldl twJ&JL» >__J»JliiQ: Df jyp Ail tjJli (JLij DL»jty jJcj j3cj ^Jill ^La)! Jp ^3 ^Jl ^I^a-^I Dlj 

Df UI JjUJ. 1 DI :DliS jy-kip y»! J ykj j*-^' jfb. <y. d y j£o |*4S~Jif <3 ^Sl y-LaJl ^Js- Dy'UiS.I 

1— *jf- <3 d\S~ L» ^Js- J4is.ll *~~i Igi» jjiS"j (^.algjs-l i-i^iii 'ii>\j DDlj JjS/l J-s^iil (_/iiSl D 

^Uil ai\s- 4» j*j> y joV Ail J 9 ji> (J I ^ 3 iJLij Vjf aJ3 L. i— i!Ai4 JliJ <ioll-l i_- t ydl DUj (J Dl£” ji <L**£ AiUj 

JpI ji ijJljl-j ^LJIj AJLill Ai» ^jD *^jf aJLp 015” U Jp |*^J-t DUjJl 1 —^l£s-^l y» 

IjaJIs- i^jalll <£ j lllj ^l£s-l ^fj ^Uai y***»-f ^ UJl a3i*S jU**iJtj jj * 0 -il ££Jj jv~»-iSlj Jp iLill j-iJl 

JpI ji y» IIs-f tjJli L» JliJ (*-^L»j (3 D15” jJ Aif jv^JUJj AiUj (3 D15” L» LaUj (3 aAc- L» J s- 

jd\ OiaIIp" ISI ^sialll (—S £jA (3 IjjiJls- £ji ^p“L*Ll U*A^rj ajjjtLl oJLpLaJI AmAJL* 

(.^Jijll <3 «Jji* SJL^-15 <_ aJUs~ (lUS DI J j *—Jr jt JU>I <3 <^sf <3 Dlr^aj liJLiS ,jAJ J->U-I 

^Dr■ &£. Dl^a i*-^*A^Jlj a*«^*«jJIj ^pL*»J| aJI {j* JjjT c^JLil D^j c-.****!! D^- jD»Lil I-«jI^ Dl-^-Dail D^ 

Ipjj D^JS Dj^Jj ijyiljJl ^Lm 3 Sji^J (^ilj^l (Dy^sAJ (J,l 1-4 (J“WaJI ‘*r~ 9r y‘ Jj-IaJI c5jj ^ S*^I-aJI 

^y> i^ajJI DjJL**aj ^jj-iJl D y^i" j^*l ajIoJ Lq-*-*>- auaJI (3 f l g afl li y&v DI Jj 

4/82 |jv*i^Jl 

D^» ai^wjj AjjiJ £ j^Il li^ AC.ji; J.jSll DI5" *iSj J'jj £ y 4, ^ js*4l Dy»-Sl J'jj ^ y*4' 

L4 3^" l*-^4-l D-tlS (JO ^jLiJl 3^ ^i Ia*Xpj 1 ^jprj a^-—aiIp l*-^^"l 

Jj3 ^ill A^If- 3!^ 3*~ 4 ^ <—liAJ-iS”j j*^J-l Jlj tils 1 - OjLs«j Lg^P Jlj ISy» jl^*»^l < 5w»_jJ J^-l ‘-r’y+JJ ij-^ !w ^^ 

IjJLp aa1*1I ^ 1 ^>-^I Jjjj aL^p^lj DyJrlj yt-^ilj aa«JI DJUJiS^j aJp 3IP (^JDl j*^J-l Jlj iJu^jil Jlj liy» ajl4-t.ll 

O-aIaj AUiJ, DS! aIaAj / i^...... D l JljS <*,*- — I aIaAj *b! t —IS| i.aJ|4-I |J^ 4 » «OpLaJI o-AA (_Jp A-Jw* Aaj j-tiJlj Liljjj 

^l aj_^*S* a *_-la)3 AjjDto V Dt uA-3o ajjDlJ j^-**-* <«-->1 j^5< (Jl IS^i 3^ J ^a.yg_jJl D-AJ-iJ aj 


47-46 ^ JjSli ajJri (*i^-i jji 

^y, Ujst a^ 2 a llj u^aDJl 3 -Sjl jJl iD-j- 1^-15” S^UJlj i— t j*Jl Jp Li*» Dl^ ISI Aif ( j*ojJI 3 iJ»— ^f ^3^1 ^L^isrl Df U-3 
Dljji LiUj 3 A^itaJlj DL»jSll J*3i , 3^iX3S ISI SjIaJIj i—S j*Jl J,l o!>L^il ^ jjJlj jotiJlj ^JLLlj o'I jjJjil 

1 -*jaJI j^Jp jvp (jAnjl Dl^ ISI L»fj (jvDjj Ijj-saj Df 33" jutiJlj ^«JiJlj Di^Jj 1?«--^^ j4ilj ^>f 

DI5” L*j iS~ (j^Jl Dljjiu U-43 <3)1 U. 4 .^- j ju^-j SjLi»- ,_^f UMp- SjUJIj i—S j *Jl J,l jL*<aj jj-*** S^IaJIj 

^f J j» Aij(t^JJ jlirfJ,lj DUjSlI jv iti> Jl_jA-S|l jju (^pI-Ij Ail £j-i 

7/145 Jaj^iil _p»jl 

a*pjD-j iij?edl aS" j^S DUjSlLj M V?_ja I 4 — 0 L 4 Jj JpU- Ja^ aJp j* saj M Uap J,l p~JLj ^j aJL^ 

3 jp Dji Dw ‘blj DUj Dji DUy j-iJl f.^ JJ c-JlTj j^jl-l <3 jl^L-^15' JpU- Ja^ aJp o Jw> ^Jl 
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t ju aIp jlpj-sji ji*ji uh j jUwi _*! -jvj ur b'ii ^i o/" ^ ai* aT> ir us*ji j u^*- 2 U 1 aJL~. 

Iclj ijv^i^dl (J il*j o-«Ji l*jyu a*pt jJ ^Jl blj ibiLiJl a1*JI <u-uLj u^srjt L» aLUI AjLJLl-l { jii Vlj IpL«oI jl 

f^ 1 -' J* („s* • 

178—185 '.'j? 2 j~Ji Jj*»! 

^jJl JL*j V bllil c-jliil jv^J- 15 " a 1*JI ^iJUjl JL*j ^Jiu> V ^i^il (b-^ Ob" bl al*Jl> ojUII ^&i-\ f 

3jT liAJij (J ^ajJl V aJp j_ prjj j*^J-l o jb 1)1 a> |JL*J aJ j*-^>- Vj (jJb-l <3 aJp ^Li J»ljihlj A*ijj 

Abp [aJS-j b yrj <h>jJ-l jjJj |*^i-t oy» <h>jJ-l SjL^Jaii A»»r jil ibJlj eVUfiJl J,l ^LiJl jb"S (^Ai f y? jJl 

u 0 t «a £ aJ OLJip ij«>- (^LaJl j^aiaj M (*VLJl Ajlc- aJjSj aJ (V 5^- Vj j^JU-I <3 (*jIS «VbaJl J,l (*UaJI y j 

^VbJl aJLp <Jlij aJ Vj ^jJl^-l (3 |bli aJLp 1**Xpj b y* j aa* ^^J-l ^b ^_b il ^Jjcb Ab aLUIj * -y**!) 

jJfcj A-lp j p^dlj bJlPj b_prj Ajfc» jj Jj |*^J-I (1)^1 jJj^il (_5^ JbaiJl ,iL«bJlj A*A»arjil il*Jl ^ Vb« a)aJ- 1) ijaij-l 
^LaJU J**Jl j\yr J* *JUjl yal >Jl oy» y»Ui obi£ll aJU» j* AAaJI Jjal ^\yr J aJ ^p~ M J JjJU-t J ^15 A]aJ-b ikJ-l 

Jl*ll lili-iS” Db” jJ Aj^i aJLp D_j^j oSl J-s^SlI i—*U« jt ^ i_ju»j Jb" ot Jjj )l JLaj^Lj 
\jjA ij^2- ApIJaj biit *i> J-AS^l I—iLscsjt |ju ^ I_jwsjj^sjp^aJl oJLa aJVj D? (^jlp UIaJI btj <i>il_^-l (3 t_JJaj 

j)oj ^1 IAa L«j a*Ip i_i»_jJ i_*U«jSlI jjU« (juj Aij aj Jj^*a» i_jw»jJl iiUi ot y -ij !A» 

<bl$-iJl Jail; jysLsfliPlj i_*U«j^l (jiufcrf A^s-MsaJl ^LsfliPl) Jjiil £*£. ^ liJUJ D^» a<^I alLA o^L^iJl SjL^J %^tll 
£A Aa-wj^w» A*->b- aJ Jjj |*J‘jvPJ Ajjjl Jjit <U» iJji-io liJLbj ^L»-Jl jt (j-J- 1 ) (*i*J i jOiS I <— 5 LsAS>_jT dSl U^j J»LaJS|I jL* Jy. y 
t^Hil Jua ji\ (3 JjjLfc* ^»1 VI jl liJLiJL) ygUalg^t jt Li j t» al^iiJl Aj (j^i^l *ii |*^J-I oUj^ ^LaJIj J-l*iil ^ al^iiJl 

Aiill Jijb y VI A^p (-ijijJl V aIp y> 

Maksud dari ungkapan tersebut adalah mengenai perubahan hukum yang disandarkan atas dasar 
urf dan 'adat. 

48 : y> JjSli AjJri fi£J-i jy 

AjS/ ailaJlj i—ijjUl ^jIp e^il»«il ^1^>-S/I ^ ObjS/l js*^ ^V^»-Sfl 01 ObjS/l jvil j ^1^>-S|I jyo j^Aj V (39 eilLl) 

u--». cbUSii jJcj e^UJlj J>J*$\ jJCjj e^UJlj J>J*$\ Uajt Ja-i judi Uji ^ abjj ^-Ul oU-U*>-l jjcj OUjSlI jvii 

jujJI ,JJUi!l t-\y* iJllJ Jb* V Liy» e^UJlj i—i^ jUI ^Js- yj jl ^Jl AjP^J tJl aJj^I ^^Lp eJLi«J.I ^l^»-^l i—iVU4 LiiT U>ijsjt 
jya liy» cl^>-^l JA OUjSlI jv*i) jvaSj t^Jll bt ObjSlI jvii jJcj V eiUJlj i_*yUl l Js- AX*mj jl (^JJl j^Pj-iJl j*ivJ-l IJ4» JiiJl 
Jupj li j *j (jli*j ijjjj (_jAb"l Ijb >X»-t ^jiil bl Ait ,jy«JiiLl a I4i.il I Jip Db" ili»Sll iiJLJl_j Uli Ub" eibJlj i—iyUl ^^Lp <UiJ>l 
e^UJlj i_i^*Jl t_*VUs-l *^iU _^a Jj J-ta J,l \Sh~*a jj-J i_*VUs-VI l*l*j a jJj>- ^Js- o-j Jb" ij jj jj A> V jj^Idl 
ijjj ULa ^jIp oJl£i Ju*\j jl _^o ^Js-j 5 jjU«i» li j*> Dj^j jt LjjUjj jj^Jl aUiJl £ UrJli e^UJl jt bJLbj aUJIj aUio^l jA 

^A J^piJl (3 Ajill^ US y»j d) j£j a^i>-l^Jl jljJl l) 1) ajl*Jl Ca j2t j*& jUI IJj^ (3 btj b^ jUj* OAjjJl ^jIaju 

f 1 ^ jjj'j u^jibil Jip ^mIU (—ib" |*1 p (Jj*a>- Ub«lj aJU. 1 eb* (3 f jVlll ajuaJ-I (3j jljijVI (_s^ c ’ (J^" 'i-p' 

ib”jj IJb"j Jaii ObjJl Jl_jj >-1 jJCJ Lfji |*^i-l jju lilj i-Pj-iJl eJ^liU IjvJo ejjb"Jil ijL*J.I eJja ( 3 _ ^iljll (—iVUs-VI 

*Js } |vJaP^I ^b^l i^\j Aij eJLpliJl oJLa ^^Ip d)Ui~« )_iijJl Jbj j*-lJl Jb ^.wuaLp d)b-sjall Ulpj I j*» i j4>t,il 

aJ Q.^t>a) Aju*j jjp b*j b 4 b bij OLs-UaJl bl Ajbj (3 (_^Uil ^VUja iblli upw)j ^ ^ ./9 J .1 ^ * U j ^1 J* jJU .1 (_£ (3 ' 

V ( 1)1 bpl jiJl ^jj) Ub" j i J4--JI ib" Jj 0-J>rjlj bb ji) oJjpl Ji aL)(J.Ij Ulpj I j*» i j4--Jl Ab"jjT ^jjJ bl y a-U-lili (JVUpS/I 
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UT LJp i£Jud\j i—J L» <_jUaipb D Jl«j j*j& j*ap (J JJl d)t IjJbrj U abJaJl ^ ^ ^p-liLl jt "^1 DLk->j 

Jiliil Dt — LJJ |*i£j £jki!ib! bjaa |*-iJlj i_iaJ ijbJl <_j j*aiil Jlll ^ali* OL*p I y&rjt “W’J J cpi-» 

DJj iia eabJlj i— aJl i—a!ib4 Jib Jp liis**«» 0 _Jj jt J«»i4 'i/ SI i—aJl ^ J jj^Jl oSl J»l^»-t jJcj 'i/ Jp *Uj 
IpJ SjJU- Jjc£ 'i/ dUI» oIp> uil ^ UJj Sjl-UJI ^_Jb tk» JJl J^Ui jtT Jib Jp ^ 

259-258: 

241— Ji 'i/ laLgJLaJl J y y 3 j+ajil\ y li»j eaUJl Ojbu ISI eibJlj i_a J I Jp A-Jl ^l£?-S/l :OL»jS/l jvj«i ^l^J»-S/l jvju 
JJaJj o J 1 *jLS” 1$** jjJj illjl Jp aJJ l ^l£»-S/l Ol" ijlJl jjl aU j»b»^(l <-! J 14* Jj Ob»jS/l jk> fl£j>-S/l 
jpl Jl iAjJl (3 aibJl liJjbu Ja jJUS oLpLJI <3 ^jil ^pS/I (3 ^oJlj <iJ^L»b4l <3 ^_JlT 1 " - ljj ISI I g * » 

IS^a ^J.1 aj Ujj j «Ip <3 »_j J' <3 J* tjJl 01S” ISI jJliiS'j l$La L» Oja U «UJl oai4 Jl a£J| Jp ^Jl <3 j^iil J4- 
j*j ijl Jl Jp iJJl ^l^?-S/l £&!> j&u 0 _jiLSJl IJuSj Aj J jj jl ^j^iil aib jJ bar jj» b y£- aj Jil jJUS jbpj e.abJl Ojbu 
14* Jpj "AiiJa JajL» U^-»j ejCpli i_* yJl zS£ U^i j»b^l J ^Js- t^jliiil ^1 j d jiUil 14* ^Js-j aU*Jl a4p 
ijjU-l Ijip U-j i j^--ll a S y iji^u jki «j*lkil aJIjuJIj alisS”'^l SjLi»- aJI t_~*S L» liJLlS y ^l^»-^l OjLLpI ^L-^l 

aJIJuJI j*lk) 4 p^I (3 jU<a3 <_jJi^Jl J& JU^-j (DL»J (3 tJJU<aJl jv^kUjj (_/4JI (_ s l f ' ^!its<aJl aJ*J ^yglyaaij 

DU»jj y&s- 1 — Stibp-I Aji :a£»»-Ls<9j SjLi»- (ju < *^ViP i *if l 14* y algiLiJl JlSj i j^.-Jl a-^jJ ^jjIj 'i/lii <3 jikl aA*wL» 

jssj-l (1)S/ AiJ-l A«it aj L» 14*J a y*>- j*U» “bjJl jW* 1 J*_j4v- :Lsijt Ali«j DL*jjj Aasc»- t_3!ibipl 'i/ 

C-wJl jj/ fLJl (3 L /'l4l eilp CJjtM U. *A^lj -kc I^i> C-J15” 

y^ait- JjUJI (3 ySl I OIS” SI cJjLJ Jla e^UJl dSl aL^iaJl jyiz» Aj ^at L» ^Jp l)T yill jt-JuJ ^Jp ejsr^l :U<2J^ Ali »j 
j^Jl ot :Ali»j yjXjj dT jiJl y*-fe !ik! a j^rS/l 4pT jl yr. DjjP-tkl ^*T ^iaijl Uia Jlll ,jy y ,jy»l*il aNji aU**Jl T y y 
^Ajkl J s4^ *i—’IS^" e4*j kal IpUtf v_.■>■>.)j IpLs»s jt jl*^* IpLs^ jt j£ IpLs^ jjaa il Aai^ 

Jjbi !ila Ula UT .-S^Jl ^ a.J. 1 flS^S/l 'i/l JjL^. 'i/ (»lSUS/l ^ jviiil I4*j -242 SoJrl olyS/l ^ gjUil olyS/l 

jjaa j-kill ijj-i aJ jSI yj jl Lilj Jib |*^kl dSl **>j*Z ~D J JUj jbc)l 14* jt L»5^ aj«j ^^sJl bs oab>r ^Jl AnJaiJl 

(3b (^Is^S/l j*^J-l jt jt y \ j*^- Ja-k f jk*b otJa> ia aijisr aJL>- jf : jUS y*J O JJU ISI eiUJl jf A>- y»y. ajP 
14* ^jlu»l <_ji^Jl jiS” Ula l 4 la. g fcli aJIS’’ cjli" ej*Uiil bilJUJl i I (3 ij-iJb AAjJaJ Aijw ijj-5> jSI y { jli^l eibJl jbb 
Ifrjlp Aj jvS^J^ ^PJ - ^^ (Ji ailp J5" O-Jtarj Ousllpl ISI ijl^jtll jf :t—a^lip'i/l *(^kb*ll J_^J*i 14* (3J jiil i^iJl 

1117-1116 jlill a>l ^jjl Ju*_>j ^!SL-^I aaaJI J_^t 

b»t i^ssd.1 (jkJ i««Jb ib^i>r'i/l jb«i j»l*i b» JS” :Db»jJl jvii jiftjl jvjb jt Db»jS/l jj£j ^l^?-S/l jju — £jljll u..ljgll 
jU«iJ jf ejjj-jaJl elpl J. jf ( _ r -bi5l ^bjaj» jju jt i— a yti I jbb ia ^1^>-S/I SI jP-t jA jJLiia DUjJl jjd i IL—Jb 

eJL^iil ^SiJ A>4s<ail ^ j-ill j*^kl jbb <>-««*** Ajia»»i~4l Ajb»JaJj DUjJl jjk4 jf ^jljjJl ek-ij tJtibP^I 

j»l^o-!iU A~*Jb (jjlS" jJliSj (_ayjl AjJ aj Jl Ai» iL»Jl JUail AjJaj Jl <_Jjt j»l^j>-S/l jbu tiy» Jj*j£ I4*j jJlj jJ-l JUj>-Ij 
• aUfiia'i/lj ejbs»lil ob>rb>-j LjiJl DjJ-io aJLv» aJ b» J5" ^ AJiil Jl_p-S/I J o!ib»l>»ib SiLdl A>4s<ail jt 2L*»L«J| Ajab^i»-'^l 
j-iJl Ojliiilj 2bJLjdl ^l^^-S/l b»t i-jiliil ajij Jbsflil aJpJ J>^4 (3li>-l j*j j^P^-iJl fiJ.1 (3 l4*a ^1^>-S/I jbbj 

DU-sjaj aJjJl (3 Jl <--> y*jj { jb>*il k»yrS" Db»jJl jbuj Ol£il Ji-j l»^» Laik» Jjiill J-*j !iL» S^jliJl i*j^^iJl Jj-Jj 

a Jp-S/I 4pt jl yr. aLa^/l -1 A4i»t yj .ajp i- r J4< ly. y. a4pljj» j»ipj A^-uij Jp ejl Jl Db y J 6jJu DLJ^I Aikb <^411 jj-ill 
oLal^il ^UaiSl <»_~»»*«J i—# Jl I jjaj L* Jj Aa^J-l f y AjLjajblj Aj»b»^/LS” ^jiiJl JlitiJb fljlj jlJl j*-kj Jp t»J ^ $ 
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liJLlijt y bljanJlj 


0892. MAKALAH : Kisah Isro' Mi'roj Nabi Muhammad Saw 

Oleh Mumu BSA 

Diterjemahkan dengan ringkas dari Kitab Al Anwaarul Bahiyyah Min Israa’ Wa Mi’raaj Khoiril 
Bariyyah, Karya Al Imam Al Muhaddits As Sayyid Muhammad bin Alawy Al Hasany RA. 

Pada suatu malam Nabi Muhammad SAW berada di Hijir Ismail dekat Ka’bah al Musyarrofah, saat 
itu beliau berbaring diantara paman beliau, Sayyiduna Hamzah dan sepupu beliau, Sayyiduna 
Jakfar bin Abi Thalib, tiba-tiba Malaikat Jibril, Mikail dan Israfil menghampiri beliau lalu membawa 
beliau ke arah sumur zamzam, setibanya di sana kemudian mereka merebahkan tubuh Rasulullah 
untuk dibelah dada beliau oleh Jibril AS. 

Dalam riwayat lain disebutkan suatu malam terbuka atap rumah Beliau saw, kemudian turun Jibril 
AS, lalu Jibril membelah dada beliau yang mulya sampai di bawah perut beliau, lalu Jibril berkata 
kepada Mikail: 

“Datangkan kepadaku nampan dengan air zam-zam agar aku bersihkan hatinya dan aku 
lapangkan dadanya”. 

Dan perlu diketahui bahwa penyucian ini bukan berarti hati Nabi kotor, tidak, justru Nabi sudah 
diciptakan oleh Allah dengan hati yang paling suci dan mulya, hal ini tidak lain untuk menambah 
kebersihan diatas kebersihan, kesucian diatas kesucian, dan untuk lebih memantapkan dan 
menguatkan hati beliau, karena akan melakukan suatu perjalanan maha dahsyat dan penuh 
hikmah serta sebagai kesiapan untuk berjumpa dengan Allah SWT. 

Kemudian Jibril AS mengeluarkan hati beliau yang mulya lalu menyucinya tiga kali, kemudian 
didatangkan satu nampan emas dipenuhi hikmah dan keimanan, kemudian dituangkan ke dalam 
hati beliau, maka penuhlah hati itu dengan kesabaran, keyakinan, ilmu dan kepasrahan penuh 
kepada Allah, lalu ditutup kembali oleh Jibril AS. 

Setelah itu disiapkan untuk Baginda Rasulullah binatang Buroq lengkap dengan pelana dan 
kendalinya, binatang ini berwarna putih, lebih besar dari himar lebih rendah dari baghal, dia 
letakkan telapak kakinya sejauh pandangan matanya, panjang kedua telinganya, jika turun dia 
mengangkat kedua kaki depannya, diciptakan dengan dua sayap pada sisi pahanya untuk 
membantu kecepatannya. 

Saat hendak menaikinya, Nabi Muhammad merasa kesulitan, maka meletakkan tangannya pada 
wajah buroq sembari berkata: “Wahai buroq, tidakkah kamu merasa malu, demi Allah tidak ada 
Makhluk Allah yang menaikimu yang lebih mulya daripada dia (Rasulullah)”, mendengar ini buroq 
merasa malu sehingga sekujur tubuhnya berkeringat, setelah tenang, naiklah Rasulullah keatas 
punggungnya, dan sebelum beliau banyak Anbiya’ yang menaiki buroq ini. 

Dalam perjalanan, Jibril menemani disebelah kanan beliau, sedangkan Mikail di sebelah kiri, 
menurut riwayat Ibnu Sa’ad, Jibril memegang sanggurdi pelana buroq, sedang Mikail memegang 
tali kendali. 

(Mereka terus melaju, mengarungi alam Allah SWT yang penuh keajaiban dan hikmah dengan 
Inayah dan RahmatNya), di tengah perjalanan mereka berhenti di suatu tempat yang dipenuhi 
pohon kurma, lantas malaikat Jibril berkata: “Turunlah disini dan sholatlah”, setelah Beliau sholat, 
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Jibril berkata: “Tahukah anda di mana Anda sholat?”, “Tidak”, jawab beliau, Jibril berkata: “Anda 
telah sholat di Thoybah (Nama lain dari Madinah) dan kesana anda akan berhijrah”. 

Kemudian buroq berangkat kembali melanjutkan perjalanan, secepat kilat dia melangkahkan 
kakinya sejauh pandangan matanya, tiba-tiba Jibril berseru: “berhentilah dan turunlah anda serta 
sholatlah di tempat ini!”, setelah sholat dan kembali ke atas buroq, Jibril memberitahukan bahwa 
beliau sholat di Madyan, di sisi pohon dimana dahulu Musa bernaung dibawahnya dan beristirahat 
saat dikejar-kejar tentara Firaun. 

Dalam perjalanan selanjutnya Nabi Muhammad turun di Thur Sina’, sebuah lembah di Syam, 
tempat dimana Nabi Musa berbicara dengan Allah SWT, beliau pun sholat di tempat itu. Kemudian 
beliau sampai di suatu daerah yang tampak kepada beliau istana-istana Syam, beliau turun dan 
sholat disana. Kemudian Jibril memberitahukan kepada beliau dengan berkata: “Anda telah sholat 
di Bait Lahm (Betlehem, Baitul Maqdis), tempat dilahirkan Nabi Isa bin Maryam”. 

Setelah melanjutkan perjalanan, tiba-tiba beliau melihat Ifrit dari bangsa Jin yang mengejar beliau 
dengan semburan api, setiap Nabi menoleh beliau melihat Ifrit itu. Kemudian Jibril berkata:“Tidakk 
ah aku ajarkan kepada anda beberapa kalimat, jika anda baca maka akan memadamkan apinya 
dan terbalik kepada wajahnya lalu dia binasa?” 

Kemudian Jibril AS memberitahukan doa tersebut kepada Rasulullah. Setelah itu mereka 
melanjutkan perjalanan sampai akhirnya bertemu dengan suatu kaum yang menanam benih pada 
hari itu dan langsung tumbuh besar dan dipanen hari itu juga, setiap kali dipanen kembali seperti 
awalnya dan begitu seterusnya, melihat keanehan ini Beliau SAW bertanya: “Wahai Jibril, 
siapakah mereka itu?”, Jibril menjawab:” mereka adalah para Mujahid fi sabilillah, orang yang mati 
syahid di jalan Allah, kebaikan mereka dilipatgandakan 
sampai 700 kali. 

Kemudian beberapa saat kemudian beliau mencium bau wangi semerbak, beliau bertanya: “Wahai 
Jibril bau wangi apakah ini?”, “Ini adalah wanginya Masyithoh, wanita yang menyisir anak Firaun, 
dan anak-anaknya”, jawab Jibril AS. 

Masyitoh adalah tukang sisir anak perempuan Firaun, ketika dia melakukan pekerjaannya tiba-tiba 
sisirnya terjatuh, spontan dia mengatakan: “Bismillah, celakalah Firaun”, mendengar ini anak 
Firaun bertanya: “Apakah kamu memiliki Tuhan selain ayahku?”, Masyithoh menjawab: 
“Ya”.Kemudian dia mengancam akan memberitahukan hal ini kepada Firaun. Setelah dihadapkan 
kepada Raja yang Lalim itu, dia berkata: “Apakah kamu memiliki Tuhan selain aku?”, Masyithoh 
menjawab: “Ya, Tuhanku dan Tuhanmu adalah Allah”. 

Mengetahui keteguhan iman Masyithoh, kemudian Firaun mengutus seseorang untuk menarik 
kembali dia dan suaminya yang tetap beriman kepada Allah agar murtad, jika tidak maka mereka 
berdua dan kedua anaknya akan disiksa, tapi keimanan masih menetap di hati Masyithoh dan 
suaminya, justru dia berkata: “Jika kamu hendak membinasakan kami, silahkan, dan kami harap 
jika kami terbunuh kuburkan kami dalam satu tempat”. 

Maka Firaun memerintahkan agar disediakan kuali raksasa dari tembaga yang diisi minyak dan air 
kemudian dipanasi, setelah betul-betul mendidih, dia memerintahkan agar mereka semua 
dilemparkan ke dalamnya, satu persatu mereka syahid, sekarang tinggal Masyithoh dan anaknya 
yang masih menyusu berada dalam dekapannya, kemudian anak itu berkata: “Wahai ibuku, 
lompatlah, jangan takut, sungguh engkau berada pada jalan yang benar”, kemudian dilemparlah 
dia dan anaknya. 
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Kemudian di tengah perjalanan, beliau juga bertemu dengan sekelompok kaum yang 
menghantamkan batu besar ke kepala mereka sendiri sampai hancur, setiap kali hancur, kepala 
yang remuk itu kembali lagi seperti semula dan begitu seterusnya. Jibril menjelaskan bahwa 
mereka adalah manusia yang merasa berat untuk melaksanakan kewajiban sholat. 

Kemudian beliau juga bertemu sekelompok kaum, di hadapan mereka ada daging yang baik yang 
sudah masak, sementara di sisi lain ada daging yang mentah lagi busuk, tapi ternyata mereka 
lebih memilih untuk menyantap daging yang mentah lagi busuk, ketika Rasulullah menanyakan 
perihal ini, Jibril menjawab: “Mereka adalah manusia yang sudah mempunyai isteri yang halal 
untuknya, tapi dia justru berzina (berselingkuh) dengan wanita yang jelek (hina), dan begitupula 
mereka adalah para wanita yang mempunyai suami yang halal baginya tapi justru dia mengajak 
laki-laki lain untuk berzina dengannya”. 

Ketika beliau melanjutkan perjalanan, tiba-tiba seseorang memanggil beliau dari arah 
kanan:“Wahai Muhammad, aku meminta kepadamu agar kamu melihat aku”, tapi Rasulullah tidak 
memperdulikannya. 

Kemudian Jibril menjelaskan bahwa itu adalah panggilan Yahudi, seandainya beliau menjawab 
panggilan itu maka umat beliau akan menjadi Yahudi. Begitu pula beliau mendapat seruan serupa 
dari sebelah kirinya, yang tidak lain adalah panggilan nashrani, namun Nabi tidak menjawabnya. 
Walhamdulillah. 

Kemudian tiba-tiba muncul di hadapan beliau seorang wanita dengan segala perhiasan di 
tangannya dan seluruh tubuhnya, dia berkata: “Wahai Muhammad lihatlah kepadaku”, tapi 
Rasulullah tidak menoleh kepadanya, Jibril berkata: “Wahai Nabi itu adalah dunia, seandainya 
anda menjawab panggilannya maka umatmu akan lebih memilih dunia daripada akhirat”. 
Demikianlah perjalanan ditempuh oleh beliau SAW dengan ditemani Jibril dan Mikail, begitu 
banyak keajaiban dan hikmah yang beliau temui dalam perjalanan itu sampai akhirnya beliau 
berhenti di Baitul Maqdis (Masjid al Aqsho). Beliau turun dari Buraq lalu mengikatnya pada salah 
satu sisi pintu masjid, yakni tempat dimana biasanya Para Nabi mengikat buraq di sana. 

Kemudian beliau masuk ke dalam masjid bersama Jibril AS, masing-masing sholat dua rakaat. 
Setelah itu sekejab mata tiba-tiba masjid sudah penuh dengan sekelompok manusia, ternyata 
mereka adalah para Nabi yang diutus oleh Allah SWT. Kemudian dikumandangkan adzan dan 
iqamah, lantas mereka berdiri bershof-shof menunggu siapakah yang akan mengimami mereka, 
kemudian Jibril AS memegang tangan Rasulullah SAW lalu menyuruh beliau untuk maju, 
kemudian mereka semua sholat dua rakaat dengan Rasulullah sebagai imam. Beliaulah Imam 
(Pemimpin) para Anbiya’ dan Mursalin. 

Setelah itu Rasulullah SAW merasa haus, lalu Jibril membawa dua wadah berisi khamar dan susu, 
Rasulullah memilih wadah berisi susu lantas meminumnya, Jibril berkata: “Sungguh anda telah 
memilih kefitrahan yaitu al Islam, jika anda memilih khamar niscaya umat anda akan menyimpang 
dan sedikit yang mengikuti syariat anda”. 

Setelah melakukan Isra’ dari Makkah al Mukarromah sampai ke Masjid al Aqsha, Baitul Maqdis, 
kemudian beliau disertai malaikat Jibril AS siap untuk melakukan Mi’raj yakni naik menembus 
berlapisnya langit ciptaan Allah yang Maha Perkasa sampai akhirnya beliau SAW berjumpa 
dengan Allah dan berbicara dengan Nya, yang intinya adalah beliau dan umat ini mendapat 
perintah sholat lima waktu. Sungguh merupakan nikmat dan anugerah yang luar biasa bagi umat 
ini, di mana Allah SWT memanggil Nabi-Nya secara langsung untuk memberikan dan menentukan 
perintah ibadah yang sangat mulya ini. Cukup kiranya hal ini sebagai kemulyaan ibadah sholat. 
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Sebab ibadah lainnya diperintah hanya dengan turunnya wahyu kepada beliau, namun tidak 
dengan ibadah sholat, Allah memanggil Hamba yang paling dicintainya yakni Nabi Muhammad 
SAW ke hadirat Nya untuk menerima perintah ini. 

Ketika beliau dan Jibril sampai di depan pintu langit dunia (langit pertama), ternyata disana berdiri 
malaikat yang bernama Ismail, malaikat ini tidak pernah naik ke langit atasnya dan tidak pernah 
pula turun ke bumi kecuali disaat meninggalnya Rasulullah SAW, dia memimpin 70 ribu tentara 
dari malaikat, yang masing-masing malaikat ini membawahi 70 ribu malaikat pula. 

Jibril meminta izin agar pintu langit pertama dibuka, maka malaikat yang menjaga bertanya: 
“Siapakah ini?” 

Jibril menjawab: “Aku Jibril.” 

Malaikat itu bertanya lagi: “Siapakah yang bersamamu?” 

Jibril menjawab: “Muhammad saw.” 

Malaikat bertanya lagi: “Apakah beliau telah diutus (diperintah)?” 

Jibril menjawab: “Benar”. 

Setelah mengetahui kedatangan Rasulullah malaikat yang bermukim disana menyambut dan 
memuji beliau dengan berkata: 

“Selamat datang, semoga keselamatan menyertai anda wahai saudara dan pemimpin, andalah 
sebaik-baik saudara dan pemimpin serta paling utamanya makhluk yang datang”. 

Maka dibukalah pintu langit dunia ini”. 

Setelah memasukinya beliau bertemu Nabi Adam dengan bentuk dan postur sebagaimana 
pertama kali Allah menciptakannya. 

Nabi saw bersalam kepadanya, Nabi Adam menjawab salam beliau seraya berkata: 

“Selamat datang wahai anakku yang sholeh dan nabi yang sholeh”. 

Di kedua sisi Nabi Adam terdapat dua kelompok, jika melihat ke arah kanannya, beliau tersenyum 
dan berseri-seri, tapi jika memandang kelompok di sebelah kirinya, beliau menangis dan bersedih. 
Kemudian Jibril AS menjelaskan kepada Rasulullah, bahwa kelompok disebelah kanan Nabi Adam 
adalah anak cucunya yang bakal menjadi penghuni surga sedang yang di kirinya adalah calon 
penghuni neraka. 

Kemudian Rasulullah melanjutkan perjalanannya di langit pertama ini, tiba-tiba pandangan beliau 
tertuju pada kelompok manusia yang dihidangkan daging panggang dan lezat di hadapannya, tapi 
mereka lebih memilih untuk menyantap bangkai disekitarnya. Ternyata mereka adalah manusia 
yang suka berzina, meninggalkan yang halal untuk mereka dan mendatangi yang haram. 

Kemudian beliau berjalan sejenak, dan tampak di hadapan beliau suatu kaum dengan perut 
membesar seperti rumah yang penuh dengan ular-ular, dan isi perut mereka ini dapat dilihat dari 
luar, sehingga mereka sendiri tidak mampu membawa perutnya yang besar itu. Mereka adalah 
manusia yang suka memakan riba.Disana beliau juga menemui suatu kaum, daging mereka 
dipotong-potong 

lalu dipaksa agar memakannya, lalu dikatakan kepada mereka: 

“makanlah daging ini sebagaimana kamu memakan daging saudaramu di dunia, yakni 
menggunjing atau berghibah”. 

Kemudian beliau naik ke langit kedua, seperti sebelumnya malaikat penjaga bertanya seperti 
pertanyaan di langit pertama. Akhirnya disambut kedatangan beliau SAW dan Jibril AS seperti 
sambutan sebelumnya. Di langit ini beliau berjumpa Nabi Isa bin Maryam dan Nabi Yahya bin 
Zakariya, keduanya hampir serupa baju dan gaya rambutnya. Masing-masing duduk bersama 
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umatnya. 

Nabi saw menyifati Nabi Isa bahwa dia berpostur sedang, putih kemerah-merahan warna kulitnya, 
rambutnya lepas terurai seakan-akan baru keluar dari hammam, karena kebersihan tubuhnya. 
Nabi menyerupakannya 

dengan sahabat beliau ‘Urwah bin Mas’ud ats Tsaqafi. 

Nabi bersalam kepada keduanya, dan dijawab salam beliau disertai sambutan: “Selamat datang 
wahai saudaraku yang sholeh dan nabi yang sholeh”. 

Kemudian tiba saatnya beliau melanjutkan ke langit ketiga, setelah disambut baik oleh para 
malaikat, beliau berjumpa dengan Nabi Yusuf bin Ya’kub. Beliau bersalam kepadanya dan dibalas 
dengan salam yang sama seperti salamnya Nabi Isa. 

Nabi berkomentar: “Sungguh dia telah diberikan separuh ketampanan”. Dalam riwayat lain, beliau 
bersabda: “Dialah paling indahnya manusia yang diciptakan Allah, dia telah mengungguli 
ketampanan manusia lain ibarat cahaya bulan purnama mengalahkan cahaya seluruh bintang”. 

Ketika tiba di langit keempat, beliau berjumpa Nabi Idris AS. Kembali beliau mendapat jawaban 
salam dan doa yang sama seperti Nabi-Nabi sebelumnya. 

Di langit kelima, beliau berjumpa Nabi Harun bin ‘Imran AS, separuh janggutnya hitam dan 
seperuhnya lagi putih (karena uban), lebat dan panjang. Di sekitar Nabi Harun tampak umatnya 
sedang khusyu’ mendengarkan petuahnya. 

Setelah sampai di langit keenam, beliau berjumpa beberapa nabi dengan umat mereka masing- 
masing, ada seorang nabi dengan umat tidak lebih dari 10 orang, ada lagi dengan umat di atas itu, 
bahkan ada lagi seorang nabi yang tidak ada pengikutnya. 

Kemudian beliau melewati sekelompok umat yang sangat banyak menutupi ufuk, ternyata mereka 
adalah Nabi Musa dan kaumnya. Kemudian beliau diperintah agar mengangkat kepala beliau yang 
mulya, tiba-tiba beliau tertegun dan kagum karena pandangan beliau tertuju pada sekelompok 
umat yang sangat banyak, menutupi seluruh ufuk dari segala sisi, lalu ada suara:“ltulah umatmu, 
dan selain mereka terdapat 70 ribu orang yang masuk surga tanpa hisab “. 

Pada tahapan langit keenam inilah beliau berjumpa dengan Nabi Musa AS, seorang nabi dengan 
postur tubuh tinggi, putih kemerah-merahan 

kulit beliau. Nabi saw bersalam kepadanya dan dijawab oleh beliau disertai dengan doa. Setelah 
itu Nabi Musa berkata: “Manusia mengaku bahwa aku adalah paling mulyanya manusia di sisi 
Allah, padahal dia (Rasulullah saw) lebih mulya di sisi Allah daripada aku”. 

Setelah Rasulullah melewati Nabi Musa, beliau menangis. Kemudian ditanya akan hal tersebut. 
Beliau menjawab: “Aku menangis karena seorang pemuda yang diutus jauh setelah aku, tapi 
umatnya lebih banyak masuk surga daripada umatku”. 

Kemudian Rasulullah saw memasuki langit ketujuh, di sana beliau berjumpa Nabi Ibrahim AS 
sedang duduk di atas kursi dari emas di sisi pintu surga sambil menyandarkan punggungnya pada 
Baitul Makmur, di sekitarnya berkumpul umatnya. 

Setelah Rasulullah bersalam dan dijawab dengan salam dan doa serta sambutan yang baik, Nabi 
Ibrahim berpesan: “Perintahkanlahumatmu untuk banyak menanam tanaman surga, sungguh 
tanah surga sangat baik dan sangat luas”. Rasulullah bertanya: “Apakah tanaman surga itu?”, 
Nabi Ibrahim menjawab: “(Dzikir) Laa haula wa laa guwwata illa billahil ‘aliyyil ‘adziirn 11 . 
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Dalam riwayat lain beliau berkata: “Sampaikan salamku kepada umatmu, beritakanlah kepada 
mereka bahwa surga sungguh sangat indah tanahnya, tawar airnya dan tanaman surgawi adalah 
Subhanallah wal hamdu lillah wa laa ilaaha illallah wallahu akbar”. 

Kemudian Rasulullah diangkat sampai ke Sidratul Muntaha, sebuah pohon amat besar sehingga 
seorang penunggang kuda yang cepat tidak akan mampu untuk mengelilingi bayangan di 
bawahnya sekalipun memakan waktu 70 tahun. Dari bawahnya memancar sungai air yang tidak 
berubah bau, rasa dan warnanya, sungai susu yang putih bersih serta sungai madu yang jernih. 
Penuh dengan hiasan permata zamrud dan sebagainya sehingga tidak seorang pun mampu 
melukiskan keindahannya. 

Kemudian beliau saw diangkat sampai akhirnya berada di hadapan telaga Al Kautsar, telaga 
khusus milik beliau saw. Setelah itu beliau memasuki surga dan melihat disana berbagai macam 
kenikmatan yang belum pernah dipandang mata, didengar telinga dan terlintas dalam hati setiap 
insan. 

B 

egitu pula ditampakkan kepada beliau neraka yang dijaga oleh malaikat Malik, malaikat yang tidak 
pernah tersenyum sedikitpun dan tampak kemurkaan di wajahnya. 

Dalam satu riwayat, setelah beliau melihat surga dan neraka, maka untuk kedua kalinya beliau 
diangkat ke Sidratul Muntaha, lalu beliau diliputi oleh awan dengan beraneka warna, pada saat 
inilah Jibril mundur dan membiarkan Rasulullah berjalan seorang diri, karena Jibril tahu hanya 
beliaulah yang mampu untuk melakukan hal ini, berjumpa dengan Allah SWT. 

Setelah berada di tempat yang ditentukan oleh Allah, tempat yang tidak seorang makhlukpun 
diizinkan berdiri disana, tempat yang tidak seorangpun makhluk mampu mencapainya, beliau 
melihatNya dengan mata beliau yang mulya. Saat itu langsung beliau bersujud di hadapan Allah 
SWT. 

Allah berfirman: “Wahai Muhammad.”Labba 
ik wahai Rabbku”, sabda beliau. 

“Mintalah sesuka hatimu”, firman Nya. 

Nabi bersabda: “Ya Allah, Engkau telah menjadikan Ibrahim sebagai Khalil (kawan dekat), Engkau 
mengajak bicara Musa, Engkau berikan Dawud kerajaan dan kekuasaan yang besar, Engkau 
berikan Sulaiman kerajaan agung lalu ditundukkan kepadanya jin, manusia dan syaitan serta 
angin, Engkau ajarkan Isa at Taurat dan Injil dan Engkau jadikan dia dapat mengobati orang yang 
buta dan belang serta menghidupkan orang mati”. 

Kemudian Allah berfirman: “Sungguh Aku telah menjadikanmu sebagai kekasihKu”. 

Dalam Shohih Imam Muslim diriwayatkan dari sahabat Anas bin Malik, bahwa rasulullah bersabda: 
” ... kemudian Allah mewajibkan kepadaku (dan umat) 50 sholat sehari semalam, lalu aku turun 
kepada Musa (di langit ke enam), lalu dia bertanya: “Apa yang telah Allah wajibkan kepada umat 
anda?” 

Aku menjawab: “50 sholat”, 

Musa berkata: “kembalilah kepada Rabbmu dan mintalah keringanan sebab umatmu tidak akan 
mampu untuk melakukannya”, 

Maka aku kembali kepada Allah agar diringankan untuk umatku, lalu diringankan 5 sholat (jadi 45 
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sholat), lalu aku turun kembali kepada Musa, tapi Musa berkata: “Sungguh umatmu tidak akan 
mampu melakukannya, maka mintalah sekali lagi keringanan kepada Allah”. 

Maka aku kembali lagi kepada Allah, dan demikianlah terus aku kembali kepada Musa dan kepada 
Allah sampai akhirnya Allah berfirman: “Wahai Muhammad, itu adalah kewajiban 5 sholat sehari 
semalam, setiap satu sholat seperti dilipatgandakan 
menjadi 10, maka jadilah 50 sholat”. 

Maka aku beritahukan hal ini kepada Musa, namun tetap dia berkata:“Kembal 
ilah kepada Rabbmu agar minta keringanan”, 

Maka aku katakan kepadanya: “Aku telah berkali-kali kembali kepadaNya sampai aku malu 
kepadaNYa”. 

Setelah beliau menerima perintah ini, maka beliau turun sampai akhirnya menaiki buraq kembali 
ke kota Makkah al Mukarromah, sedang saat itu masih belum tiba fajar. 

Pagi harinya beliau memberitahukan mukjizat yang agung ini kepada umatnya, maka sebagian 
besar diantara mereka mendustakan bahkan mengatakan nabi telah gila dan tukang sihir, saat itu 
pertama umat yang membenarkan dan mempercayai beliau adalah Sayyiduna Abu Bakar, maka 
pantaslah beliau bergelar As Shiddiq, bahkan tidak sedikit diantara mereka yang tadinya beriman, 
kembali murtad keluar dari syariat. 

Sungguh keimanan itu intinya adalah membenarkan dan percaya serta pasrah terhadap semua 
yang dibawa dan diberitakan Nabi Muhammad SAW, sebab beliau tidak mungkin berbohong 
apalagi berkhianat dalam Risalah dan Dakwah beliau. Beliaulah Nabi yang mendapat gelar Al 
Amiin (dipercaya), Ash Shoodiq (selalu jujur) dan Al Mashduuq (yang dibenarkan segala 
ucapannya). Shollallahu ‘alaihi wa aalihi wa sallam. 

Inilah ringkasan dari perjalanan Isra dan Mi’raj Nabi Muhammad SAW yang kami nukil dengan 
ringkas dari kitab Al Anwaarul Bahiyyah dan Dzikrayaat wa Munaasabaat, keduanya karya Al 
Imam Al Muhaddits As Sayyid Muhammad bin Alawy al Maliky al Hasany RA, Mahaguru dari Al 
Ustadz al habib Sholeh bin Ahmad al Aydrus. 

001. (Maha Suci) artinya memahasucikan (Allah yang telah memperjalankan hamba-Nya) yaitu 
Nabi Muhammad saw. (pada suatu malam) lafal lailan dinashabkan karena menjadi zharaf. Arti 
lafal al-isra ialah melakukan perjalanan di malam hari; disebutkan untuk memberikan pengertian 
bahwa perjalanan yang dilakukan itu dalam waktu yang sedikit; oleh karenanya diungkapkan 
dalam bentuk nakirah untuk mengisyaratkan kepada pengertian itu (dari Masjidilharam ke 
Masjidilaksa) yakni Baitulmakdis; dinamakan Masjidil aksa mengingat tempatnya yang jauh dari 
Masjidilharam (yang telah Kami berkahi sekelilingnya) dengan banyaknya buah-buahan dan 
sungai-sungai (agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian tanda-tanda Kami) yaitu sebagian 
daripada keajaiban-keajaiban kekuasaan Kami. (Sesungguhnya Dia adalah Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui) artinya yang mengetahui semua perkataan dan pekerjaan Nabi saw. Maka Dia 
melimpahkan nikmat-Nya kepadanya dengan memperjalankannya di suatu malam; di dalam 
perjalanan itu antara lain ia sempat berkumpul dengan para nabi; naik ke langit; melihat keajaiban- 
keajaiban alam malakut dan bermunajat langsung dengan Allah swt. Sehubungan dengan 
peristiwa ini Nabi saw. menceritakannya melalui sabdanya, "Aku diberi buraq; adalah seekor 
hewan yang berbulu putih; tingginya lebih dari keledai akan tetapi lebih pendek daripada bagal; 
bila ia terbang kaki depannya dapat mencapai batas pandangan matanva. Lalu aku menaikinya 
dan ia membawaku hingga sampai di Baitulmakdis. Kemudian aku tambatkan ia pada tempat 
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penambatan yang biasa dipakai oleh para nabi. 

Selanjutnya aku memasuki Masjidilaksa dan melakukan salat dua rakaat di dalamnya. Setelah itu 
aku keluar dari Masjidilaksa datanglah kepadaku malaikat Jibril seraya membawa dua buah 
cawan; yang satu berisikan khamar sedangkan yang lain berisikan susu. Aku memilih cawan yang 
berisikan susu, lalu malaikat Jibril berkata, 'Engkau telah memilih fitrah (yakni agama Islam).' Nabi 
saw. melanjutkan kisahnya, kemudian malaikat Jibril membawaku naik ke langit dunia (langit 
pertama), lalu malaikat Jibril mengetuk pintu langit; ditanyakan lagi kepadanya, 'Siapakah kamu?' 
Malaikat Jibril menjawab, 'Jibril.' Ditanyakan lagi kepadanya, 'Siapakah yang bersamamu itu?' 
Malaikat Jibril menjawab, 'Muhammad.' Ditanyakan lagi kepadanya, 'Apakah dia telah diutus untuk 
menemui-Nya?' Malaikat Jibril menjawab, 'Dia telah diutus untuk menemui-Nya.' Kemudian pintu 
langit pertama dibukakan bagi kami; tiba-tiba di situ aku bertemu dengan Nabi Adam. Nabi Adam 
menyambut kedatanganku, dan ia mendoakan kebaikan untukku. Kemudian malaikat Jibril 
membawaku naik ke langit yang kedua, malaikat Jibril mengetuk pintu langit yang kedua. Lalu 
ditanyakan kepadanya, 'Siapakah kamu?' Malaikat Jibril menjawab, 'Jibril.' Ditanyakan lagi 
kepadanya, 'Siapakah orang yang bersamamu itu?' Malaikat Jibril menjawab, 'Muhammad.' 
Ditanyakan lagi kepadanya, 'Apakah dia telah diutus untuk menghadap kepada-Nya?' Malaikat 
Jibril menjawab, 'Dia telah diutus untuk menemui-Nya.' Maka pintu langit yang kedua dibukakan 
bagi kami; tiba-tiba aku bertemu dengan dua orang anak bibiku, yaitu Nabi Yahya dan Nabi Isa. 
Lalu keduanya menyambut kedatanganku, dan keduanya mendoakan kebaikan buatku. Kemudian 
malaikat Jibril membawaku naik ke langit yang ketiga, maka malaikat Jibril mengetuk pintu langit 
yang ketiga, lalu ditanyakan kepadanya, 'Siapakah kamu?' Malaikat Jibril menjawab, 'Jibril.' 
Ditanyakan lagi kepadanya, 'Siapakah orang yang bersamamu itu?' Malaikat Jibril menjawab, 
'Muhammad.' Ditanyakan lagi kepadanya, 'Apakah dia telah diutus untuk menemui-Nya?' Malaikat 
Jibril menjawab, 'Dia telah diutus untuk menemui-Nya.' Maka dibukakanlah pintu langit ketiga bagi 
kami, tiba-tiba aku bertemu dengan Nabi Yusuf; dan ternyata ia telah dianugerahi separuh 
daripada semua keelokan. Nabi Yusuf menyambut kedatanganku, lalu ia mendoakan kebaikan 
bagiku. Kemudian malaikat Jibril membawaku naik ke langit yang keempat, maka malaikat Jibril 
mengetuk pintu langit. Lalu ditanyakan kepadanya, 'Siapakah kamu?' Malaikat Jibril menjawab. 
'Jibril.' Ditanyakan lagi kepadanya, 'Siapakah orang yang bersamamu itu?' Malaikat Jibril 
menjawab, 'Muhammad.' Ditanyakan lagi kepadanya, 'Apakah dia telah diutus untuk menemui- 
Nya?' Malaikat Jibril menjawab, 'Dia telah diutus untuk menemui-Nya.' Maka pintu langit yang 
keempat dibukakan bagi kami; tiba-tiba aku bertemu dengan Nabi Idris, ia menyambut 
kedatanganku dan mendoakan kebaikan bagiku. 

Kemudian malaikat Jibril membawaku ke langit yang kelima, lalu malaikat Jibril mengetuk pintu 
langit yang kelima, maka ditanyakan kepadanya, 'Siapakah kamu?' Malaikat Jibril menjawab, 
'Jibril.' Dan ditanyakan lagi kepadanya, 'Siapakah orang yang bersamamu itu?' Malaikat Jibril 
menjawab, 'Muhammad.' Ditanyakan lagi kepadanya, 'Apakah dia telah diutus untuk menemui- 
Nya?' Malaikat Jibril menjawab, 'Dia telah diutus untuk menemui-Nya.' Lalu dibukakanlah pintu 
langit yang kelima bagi kami; tiba-tiba aku bertemu dengan Nabi Harun, ia menyambut 
kedatanganku dan mendoakan kebaikan bagiku. Selanjutnya malaikat Jibril membawaku naik ke 
langit yang keenam, lalu ia mengetuk pintunva, ditanyakan kepadanya, 'Siapakah kamu?' Malaikat 
Jibril menjawab, 'Jibril.' Ditanyakan lagi kepadanya, 'Siapakah orang yang bersamamu itu?' 
Malaikat Jibril menjawab, 'Muhammad.' Ditanyakan lagi kepadanya, 'Apakah dia telah diutus untuk 
menemui-Nya?' Malaikat Jibril menjawab, 'Dia telah diutus untuk menemui-Nya.' Maka 
dibukakanlah pintu langit yang keenam buat kami, tiba-tiba aku bertemu dengan Nabi Musa, lalu 
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Nabi Musa menyambut kedatanganku, dan ia mendoakan kebaikan bagiku. 

Kemudian malaikat Jibril membawaku naik ke langit yang ketujuh, lalu ia mengetuk pintunya. 
Ditanyakan kepadanya, 'Siapakah kamu?' Malaikat Jibril menjawab, 'Jibril.' Ditanyakan lagi 
kepadanya, 'Siapakah orang yang bersamamu itu?' Malaikat Jibril menjawab, 'Muhammad.' 
Ditanyakan lagi kepadanya, 'Apakah dia telah diutus untuk menemui-Nya?' Malaikat Jibril 
menjawab, 'Dia telah diutus untuk menemui-Nya.' Maka dibukakanlah pintu langit yang ketujuh 
bagi kami; tiba-tiba aku bertemu dengan Nabi Ibrahim. Kedapatan ia bersandar pada 
Baitulmakmur. 

Ternyata Baitulmakmur itu setiap harinya dimasuki oleh tujuh puluh ribu malaikat, yang 
selanjutnya mereka tidak kembali lagi padanya. Kemudian malaikat Jibril membawaku naik ke 
Sidratul Muntaha, kedapatan daun-daunnya bagaikan telinga-telinga 

gajah dan buah-buahan bagaikan tempayan-tempayan yang besar. Ketika semuanya tertutup oleh 
nur Allah, semuanya menjadi berubah. Maka kala itu tidak ada seorang makhluk Allah pun yang 
dapat menggambarkan keindahannya. 

Rasulullah saw. melanjutkan kisahnya, maka Allah mewahyukan kepadaku secara langsung, dan 
Dia telah (mewajibkan) kepadaku lima puluh kali salat untuk setiap hari. Setelah itu lalu aku turun 
hingga sampai ke tempat Nabi Musa (langit yang keenam). Maka Nabi Musa bertanya kepadaku, 
'Apakah yang diwajibkan oleh Rabbmu atas umatmu?' Aku menjawab, 'Lima puluh kali salat untuk 
setiap harinya.' Nabi Musa berkata, 'Kembalilah kepada Rabbmu, lalu mintalah keringanan dari- 
Nya karena sesungguhnya umatmu niscava tidak akan kuat melaksanakannya; aku telah 
mencoba Bani Israel dan telah menguji mereka.' Rasulullah saw. melanjutkan kisahnya, maka aku 
kembali kepada Rabbku, lalu aku memohon, 'Wahai Rabbku, ringankanlah buat umatku.' Maka 
Allah meringankan lima waktu kepadaku. 

Lalu aku kembali menemui Nabi Musa. Dan Nabi Musa bertanya, 'Apakah yang telah kamu 
lakukan?' Aku menjawab, 'Allah telah meringankan lima waktu kepadaku.' Maka Nabi Musa 
bertanya, 'Sesungguhnya umatmu niscaya tidak akan kuat melakukan hal tersebut, maka 
kembalilah lagi kepada Rabbmu dan mintalah keringanan buat umatmu kepada-Nya.' Rasulullah 
melanjutkan kisahnya, maka aku masih tetap mondar-mandir antara Rabbku dan Nabi Musa, dan 
Dia meringankan kepadaku lima waktu demi lima waktu. Hingga akhirnya Allah berfirman, 'Hai 
Muhammad, salat lima waktu itu untuk tiap sehari semalam; pada setiap salat (tafsir jalalain). 

1433. KAJIAN KITAB TA'LIMUL MUTA'ALIM BAGIAN 1 

OLEH :AbyYahsya 

Bimbingan Untuk Para Penuntut Ilmu - Kitab Ta’limul Muta’alim Karya Syekh Az-Zarnuji 
Mukaddimah 



Dengan menyebut asma Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 

Segala puji bagi Allah yang telah mengangkat harkat derajat manusia dengan ilmu dan amal, atas 
seluruh alam. Salawat dan Salam semoga terlimpah atas Nabi Muhammad, pemimpin seluruh 
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umat manusia, dan semoga pula tercurah atas keluarga dan para sahabatnya yang menjadi 
sumber ilmu dan hikmah. 

— j-SuJlj j j»j\ j*JUJl J,l djdg UiUj <J IUii... djuj 

ot OJjU tJj>T jt Jj iJU jVj tJ-> Jijkil JA JS" J n)aj\jZ>\£ yj 4*4 J* IjUa^t ll 

jjiJU iv Cj?s -\jJt ^ J, sUoJl fU-j J,jt <J c-jtj U ^Js- j^idl Jj^ 

aJ ASlI OL» tjjjjJl {Jl (J jystjUl-ljt 

Kalau saya memperhatikan para pelajar (santri), sebenarnya mereka telah bersungguh-sungguh 
dalam mencari ilmu, tapi banyak dari mereka tidak mendapat manfaat dari ilmunya, yakni berupa 
pengalaman dari ilmu tersebut dan menyebarkannya. Hal itu terjadi karena cara mereka menuntut 
ilmu salah, dan syarat-syaratnya mereka tinggalkan, karena, barangsiapa salah jalan, tentu 
tersesat tidak dapat mencapai tujuan. Oleh karena itu saya ingin menjelaskan kepada santri cara 
mencari ilmu, menurut kitab-kitab yang saya baca dan menurut nasihat para guru saya yang ahli 
ilmu dan hikmah. Dengan harapan semoga orang-orang yang tulus ikhlas mendo’akan saya 
sehingga saya mendapatkan keuntungan dan keselamatan di akherat. Begitu do’a saya dalam 
istikharah ketika akan menulis kitab ini. 

<J : JU- <J S-Jl <J : «AiiJlj !LaL« <J : «L **-j Jj:«*£■" j 

(J • iJiljilj oJrl (J : ^JLkJI ^oju <J \ J-sfii.oLiilj tiiLj-iJtj t-AJL-SlIj jUtoM 

^LsSlj Salai*» (J : J-s<ai.A?fcws<aJlj SJLLiJl (J : oij (J : J-rfai.Ji”’jiil <J : J«ai.4~jyj «jA»j • 

(3 ^—iji L *J £- L». «»j —it v-•! £ i—J-sfii. iZjjji L*-*j tJaii-l itsjji t Jl (J 

L* J i J —*— 

Kitab ini saya beri nama Ta’limul Muta’alim Thariqatta’allum. Yang terdiri dari tiga belas pasal: 

1. Pertama, menerangkan hakekat ilmu, hukum mencari ilmu, dan keutamaannya. 

2. Kedua, niat dalam mencari ilmu 

3. Ketiga, cara memilih ilmu, guru, teman, dan ketekunan. 

4. Keempat, cara menghormati ilmu dan guru 

5. Kelima, kesungguhan dalam mencari ilmu, beristiqamah dan cita-cita yang luhur. 

6. Keenam, ukuran dan urutannya 

7. Ketujuh, tawakal 

8. Kedelapan, waktu belajar ilmu 

9. Kesembilan, saling mengasihi dan saling menasehati 

10. Kesepuluh, mencari tambahan ilmu pengetahuan 

11. Kesebelas, bersikap wara’ ketika menuntut ilmu 

12. Kedua belas, hal-hal yang dapat menguatkan hapalan dan yang melemahkannya. 

13. Ketiga belas, hal-hal yang mempermudah datangnya rijki, hal-hal yang dapat 
memperpanjang, dan mengurangi umur. 

aJIj y aJL f- amIj *i/l ^L^y U j. 

Tidak ada penolong kecuali Allah, hanya kepada-Nya saya berserah diri, dan kehadirat-Nya aku 
kembali. 


Aisiij t aaaJIj tjjUJl :LaL« J J-. <ai 

FASAL 1 PENGERTIAN ILMU DAN FIQIH SERTA KEUTAMAANNYA. 
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A. Kewajiban Belajar 

A«JL .~»j JS" Jp A*aj j» j*JL*Jl tj-lU aJp aJ)I <5)1 J yj <JU 

Rasulullah saw bersabda : “Menuntut ilmu wajib bagi muslim laki-laki dan muslim perempuan”. 

J-iifj t JU-t j^Lc- J-siitj : JU U5” JU-I j^p uUJs aJp yjju lilj |Jp J5" c^JL^* Ji" y ajL ,|*IpI 

JU-I JojL>- J-wUl 

Perlu diketahui bahwa, kewajiban menuntut ilmu bagi muslim laki-laki dan perempuan ini tidak 
untuk sembarang ilmu, tapi terbatas pada ilmu agama, dan ilmu yang menerangkan cara 
bertingkah laku atau bermuamalah dengan sesama manusia. Sehingga ada yang berkata, “Ilmu 
yang paling utama ialah ilmu Hal. Dan perbuatan yang paling mulia adalah menjaga perilaku.” 
Yang dimaksud ilmu hal ialah ilmu agama islam, shalat misalnya. 

jJUL; (J a! £bj L» |v-Lp aJLp y S!>UJl y aJ Ju'il aJ^» JU- (J «aJU- ^ aJ L» uJis y_y>j 

y J Aj l*t 

Oleh karena setiap orang islam wajib mengerjakan shalat, maka mereka wajib mengetahui rukun- 
rukun dan sarat-sarat sahnya shalat, supaya dapat melaksanakan shalat dengan sempurna. 

Uprlj ^Jl A*ISI ^1 Aj L* j tL/J j3 ^y jjijl A*ISI ^1 Aj L* (1)S/ ^Jl Aj U* jJLaj aJLp 

ycj d\S~ 01 ^j-Jt (J ti5" j .aJp y* j 01 ^J-tj tJU» aJ OIS" 01 talTjJtj tj»<J \SS~j. 

Setiap orang islam wajib mempelajari/mengetahui rukun maupun shalat amalan ibadah yang akan 
dikerjakannya untuk memenuhi kewajiban tersebut. Karena sesuatu yang menjadi perantara untuk 
melakukan kewajiban, maka mempelajari wasilah/perantara tersebut hukumnya wajib. Ilmu agama 
adalah sebagian wasilah untuk mengerjakan kewajiban agama. Maka, mempelajari ilmu agama 
hukumnya wajib. Misalnya ilmu tentang puasa, zakat bila berharta, haji jika sudah mampu, dan 
ilmu tentang jual beli jika berdagang. 

I y jji£. y .A®tjJt (J l>hS” C —A i vJ jJ iJU (3 UbS" U. :aJp amI a**-j ^ 


Muhammad bin Al-Hasan pernah ditanya mengapa beliau tidak menyusun kitab tentang zuhud, 
beliau menjawab, “aku telah mengarang sebuah kitab tentang jual beli.” Maksud beliau adalah 
yang dikatakan zuhud ialah menjaga diri dari hal-hal yang subhat (tidak jelas halal haramnya) 
dalam berdagang. 

I*ip aJp yj&i li-UAS”j .aJ y **Lp yy* I 4 A» ly*. Jis-M y o%»Uit JL* <J liAJ-iS ’’j 

JtjP-Sll (J £»lj Aj^i iy9J\j Ajli^lj jd\ y a_JL 5J\ JtJp-t. 

Setiap orang yang berkecimpung di dunia perdagangan, wajib mengetahui cara berdagang dalam 
islam supaya dapat menjaga diri dari hal-hal yang diharamkan. Setiap orang juga harus 
mengetahui ilmu-ilmu yang berkaitan dengan batin atau hati, misalnya tawakal, tobat, takut 
kepada Allah, dan ridha. Sebab, semua itu terjadi pada segala keadaan. 

B. Keutamaan Ilmu 

J\-*»j OLO^l iJ y-* tjJjUl (S y JU^-1 ^ aJLJ l y&A\ y il Jb-f Jp i Js y j’. 

^UxJl yt AAA^iJlj 5j^?\J S jd\j Apbn^iJlS'. 
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Tidak seorang pun yang meragukan akan pentingnya ilmu pengetahuan, karena ilmu itu khusus 
dimiliki umat manusia. Adapun selain ilmu, itu bisa dimiliki manusia dan bisa dimiliki binatang. 
Dengan ilmu pengetahuan. 

aJ ifMLJl aJp (oT Jbo Alll J$>\ Ajj. 

Allah Ta’ala mengangkat derajat Nabi Adam as. Diatas para malaikat. Oleh karena itu, malaikat di 
perintah oleh Allah agar sujud kepada Nabi Adam as. 

JmA 'uS' t4jJjSflj caUI JUp j^Jl &jll u jjl jjJl ^1 lA jti Lclj 

J—*U«-» J—£—i Olj —: - e-j J —A - ij 4-1- j — i j — 1' D^- * (*—'—-*j :' j*A <&' Sj*-j 

4—2- i — il oy» 4— a — jj—A d • —-'j (J—*■" J* f j—i J— S' U-—i—i-.—• j - f j 

Jjl-Ujl ij — (J,' J, . /o l * (JJ. pfj J 4 lilj j< il (J,t J )li J v2.-»f 

JjIp —it y DI—k-—iJl J—e- J—I- f-j j —:-* IJ-»-lj I—$-«i—» 0^—» 

Ilmu itu sangat penting karena itu sebagai perantara (sarana) untuk bertaqwa. Dengan taqwa 
inilah manusia menerima kedudukan terhormat disisi Allah, dan keuntungan yang abadi. 
Sebagaimana dikatakan Muhammad bin Al-Hasan bin Abdullah dalam syairnya : “Belajarlah! 
Sebab ilmu adalah penghias bagi pemiliknya, dia perlebihan, dan pertanda segala pujian, Jadikan 
hari-harimu untuk menambah ilmu. Dan berenanglah di lautan ilmu yang berguna.” 

Belajarlah ilmu agama, karena ia adalah ilmu yang paling unggul. Ilmu yang dapat membimbing 
menuju kebaikan dan taqwa, ilmu paling lurus untuk di pelajarai. Dialah ilmu yang menunjukkan 
kepada jalan yang lurus, yakni jalan petunjuk. Tuhan yang dapat menyelamatkan manusia dari 
segala keresahan. Oleh karena itu orang yang ahli ilmu agama dan bersifat wara’ lebih berat bagi 
setan daripada menggoda seribu ahli ibadah tapi bodoh. 

C. Belajar Ilmu Akhlaq 

ij£?\ jA yL* (J DJJiS’’j t(l* jAj i «SjiJSlIj jiitj t:2i y» J,l 

Js>JAS L. Ml j&lMj t(*l '_f~ i-*tj—V'j ‘Dv^'j ‘J^'j 1 ^ • «*'.tA'j ‘Dv^-'j ‘J^'j 

DUJl JT J*. 

Setiap orang islam juga wajib mengetahui/mempelajari akhlak yang terpuji dan yang tercela, 
seperti watak murah hati, kikir, penakut, pemberani, merendah diri, congkak, menjaga diri dari 
keburukan, israf (berlebihan), bakhil terlalu hemat dan sebagainya. Sifat sombong, kikir, penakut, 
israf hukumnya haram. Dan tidak mungkin bisa terhindar dari sifat-sifat itu tanpa mengetahui 
kriteria sifat-sifat tersebut serta mengetahui cara menghilangkannya. Oleh karena itu orang islam 
wajib mengetahuinya. 

(JLw JT Js- L» jvjD j <3!>uSll J CbT p-UJl y \ jjjJl ils-V' JU-Jl M j 


Asy-Syahid Nasyiruddin telah menyusun kitab yang membahas tentang akhlak. Kitab tersebut 
sangat bermutu, dan perlu dibaca. Karena setiap orang wajib memelihara akhlaknya. 

D. Ilmu Yang Fardu Kifayah dan Yang Haram dipelajari 

4j ^yu y ajJLil <J jl D^» tijJlJl y J a ju » e jl> <J (*li ISI J*-- t Js- ysyii (jula-Sll t» Jais- Lttj 

killi aJlJl J-®! s&3 |*-Aj—L ot t^*tll (3 1 yi> 1. 
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Adapun mempelajari amalan agama yang dikerjakan pada saat tertentu seperti shalat zenajah dan 
lain-lain, itu hukumnya fardhu kifayah. Jika di suatu tempat/daerah sudah ada orang yang 
mempelajari ilmu tersebut, maka yang lain bebas dari kewajiban. Tapi bila di suatu daerah tak ada 
seorangpun yang mempelajarinya maka seluruh daerah itu berdosa. Oleh karena itu pemerintah 
wajib memerintahkan kepada rakyatnya supaya belajar ilmu yang hukumnya fardhu kifayah 
tersebut. Pemerintah berhak memaksa mereka untuk mereka untuk melaksanakannya. 

^1*4 SJjwr. (juls-S/1 L» .tiUi 'j* d?-\j J^J Jj)1 ^l*JaJl zJjj:. Jl_p-Sll L» |jL*lt 01 : J-5 

(olSjSlt Joju <J) aJI. 


Dikatakan bahwa mengetahui/mempelajari amalan ibadah yang hukumnya fardhu ain itu ibarat 
makanan yang di butuhkan setiap orang. Sedangkan mempelajari amalan yang hukumnya fardhu 
kifayah, itu ibarat obat, yang mana tidak dibutuhkan oleh setiap orang, dan penggunaannya pun 
pada waktu-waktu tertentu. 

J* tjMj Jbu <3)1 ai Jf- J ajS/ ijoj il AJjf^. cjssJI (Jc-j. 

Sedangkan mempelajari ilmu nujum itu hukumnya haram, karena ia diibaratkan penyakit yang 
sangat membahayakan. Dan mempelajari ilmu nujum itu hanyalah sia-sia belaka, karena ia tidak 
bisa menyelamatkan seseorang dari taqdir Tuhan. 

[s.*>LU A*»loJl] oISj*a!1j tOTyLit «s-tjij <3)1 jS’Uj Ajiijt <j Jiiio ot 

i d\S~ 0^» .Ajlsr^l ^ jl flp’jJl (3 J j 'j* Oy» toli^l j ^!>Ul J,l*j <up <3)1 0 y &.J i Jl 51 (J A^iUJlj ji*Jl J,L*j <3)1 JL«jj 

s-lcuJl aS’Ju jytai\ ASjjjj AjIp <3)1 Jii tA!l£-M A*js<aj IjJJL» e^Ul. 


Oleh karena itu, setiap orang islam wajib mengisi seluruh waktunya dengan berzikir kepada Allah, 
berdo’a, memohon seraya merendahkan diri kepadaNya, membaca Al-Qur’an,dan bersedekah 
supaya terhindar dari mara bahaya. 

<iJl!3 j _p«-j S!>L^il olijtj tiLiil aj i—^ t ^ |*JUj 131 

Boleh mempelajari ilmu nujum (ilmu falaq) untuk mengetahui arah kiblat, dan waktu-waktu shalat. 

^!>LJl aJp -iij .<_jL-j<S|1 j>\~£ A*L«j <_jL*«S|1 ^ <--**“ a jSl y .JaJt j*-L p |*-Uj L»tjt 

Boleh pula mempelajari ilmu kedokteran, karena ia merupakan usaha penyembuhan yang tidak 
ada hubungannya dengan sihir, jimat, tenung dan lain-lainnya.Karena Nabi juga pernah berobat. 

a*L oJU3 *t jj Uj tOUjSU t^JaJl jjI pj aIA)! plf- :Obdp jJ*Jl :Jli Alt aJp <3)1 a^ j ^LsJt 4 _ s S0- oij. 

Imam Syafi’I rahimahullah berkata, “ilmu itu ada dua, yaitu ilmu piqih untuk mengetahui hukum 
agama, dan ilmu kedokteran untuk memelihara badan.” 

E. Definisi Ilmu 

^jt J t» ^ jj jtJLoJl JjjUi A# ^JA* : AiiJl J . jjb L*5" Aj 0 ~aL 3 .31*1 b4 AjLs^ J. ^ < I j%jLxJ 1 jwu2j 

Jj>r^l ^jjJrUjt il y Aj J»*j«J1j (Aj J^jJJ VI |*-bUl b* \ Jlij .L^jlp b«j LA b» (j-Aill A» jjc» AaAJI :aJ^ <3)1 A 

Ilmu ditafsiri dengan : Sifat yang dimiliki seseorang, maka menjadi jelaslah apa yang terlintas di 
dalam pengertiannya. Fiqih adalah: Pengetahuan tentang kelembutan-kelebutan ilmu. Ujar Abu 
Hanifah : Fiqih adalah pengetahuan tentang hal-hal yang berguna, yang berbahaya bagi diri 
seseorang. Ujarnya lagi: Ilmu itu hanya untuk diamalkannya, sedang mengamalkan di sini berarti 
meninggalkan orientasi demi akhirat. 
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^ L$juLj L» tl»jp^ij lijt ij5 L»j L$juLj L» Jjwj^ ot DU*o!>U 

ajjac-j <Jasw ^ Alll; ij*j tijjie- jtajJ aj»p- aL*pj aIap-. 

Maka seyogyanya manusia jangan sampai lengah diri dari hal-hal yang bermanfaat dan berbahaya 
di dunia dan akhirat. Dengan demikian dia akan mengambil mana yang bermanfaat dan menjauhi 
mana yang berbahaya, agar supaya baik akal dan ilmunya tidak menjadi beban pemberat atas 
dirinya dan menambah siksanya. Kita berlindung kepada allah dari murka dan siksanya. 

^ Jii-io jl obi tAliUaij i_JL* <J ijj Jjj. 

Dalam masalah kebaikan keistimewaan dan keutaman ilmu itu, banyaklah ayat-ayat al-quran dan 
hadis-hadis shahih dan masyhur yang mengemukakannya. Namun kali ini tidak kami kedepankan, 
agarlah uraian kitab ini tidak terlalu berkepanjangan.. 

Link Asli > www.fb.com/qroups/piss.ktb/389571967732284/ 

1434. KAJIAN KITAB TA'LIMUL MUTA'ALIM BAGIAN 2 

OLEH : Aby Yahsya 

<JL>* (3 (3 

FASAL II NIAT DI WAKTU BELAJAR 
Niat Belajar 

i-L-j't»- .oLiib lil <uLp aJjIJ JUiS/l ^ a-JI tjJUJl jJL« DUj <J S-Jl ja aJ Jj) 1 f. 

Wajib berniat waktu belajar. Sebab niat itu menjadi pokok dari segala hal, sebagaimana sabda 
nabi saw: Sesungguhnya amal-amal perbuatan itu terserah niatnya” Hadits shahih. 

JA j JA f y~£ f cLJoJl ja ^ <&' Jj—j U* 

M' LioJt JUM JA jyOi f J -AS- J-**. 

Dari beliau pula diriwayatkan sebuah hadits : "Banyak amal perbuatan yang berbentuk amal dunia 
namun karena bagus niatnya maka menjadi bagian amal akhirat. Adapula amal perbuatan yang 
terlihat amal akhirat lalu menjadi amal dunia yang karena buruk niat.” 

Niatan Baik dan Buruk. 

fUblj jjOJI j t JlfJrt J\*A Jf-J tA^ij Jf- J-fJrl 2Jlj| J t«Alit fU »j (J*" iSyi ^ 

£A ‘(dLitiU {*^V' ^ 

I j*,* v?«.l Sjl^il 01* j> 0~iJt Uxiotj: 

Jj»u- a xa j)_rtj oj __* ji i_ & ju_r _ » 

L ^ ^ • j 410 (3 b-4 4.o...)gP J^IIaJD 411$ u* 

Di waktu belajar hendaklah berniat mencari Ridha Allah swt. Kebahagian akhirat, memerangi 
kebodohan sendiri dan segenap kaum bodoh, mengembangkan agama dan melanggengkan islam 
sebab kelanggengan islam itu harus diwujudkan dengan ilmu. Zuhud dan taqwapun tidak sah jika 
tanpa berdasar ilmu. Syaikhul imam Ajali Burhanuddin Shahibul Hidayah menyanyikan syair 
gubahan sebagian ulama: 
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Hancur lebur, orang alim tak teratur 

Lebih lebur, bila si jahil ibadah ngawurKeduanya menjadi fitnah,menimpa ganas di dunia 
Atas yang mengikutinya, sebagai dasar peri agama. 

OlM-Jl -XiP <Ulj^Jlj tLiJJl 'i/j c^JLp- JL31 Vj ,OJJl <U«w9j <Uj*j ’.aj iSjiij 

Dengan belajar pula, hendaklah diniati untuk mensyukuri kenikmatan akal dan badan yang sehat. 
Belajar jangan diniatkan untuk mencari pengaruh, kenikmatan dunia ataupun kehormatan di depan 
sultan dan penguasai-penguasa lain. 

u* ‘-■’t iso^s- OIS” - jJ :U^Jp adI a ^-j (ji JUj. 

Muhammad Ibnul Hasan berucap: ‘andaikan seluruh manusia itu manjadi budak belianku, niscaya 
kumerdekakan seluruhnya dan bebaskan dari kekuasaanku.” 

Kelezatan dan Hikmah Ilmu 

^ ji ib—<S/1 J^rS/l ^U^l -lip U_j «pjj Uli «aj J-*jUIj |*JjUI SAJ Jj*j ^ [oS/ liJLiij] 

<uip Alit j_^S/ f^UI (^jUajS/t jLis<aJl jJjpLc - ! ^ 

.sLi^1 ja J-Aiij jl» ,sU*JJ (.Jis ja 
iUJl J**—» ~—JU*. Dtj— J-L—i 

Siapa saja telah merasakan kelezatan rasa ilmu dan amal, maka semakin kecillah kegemarannya 
akan harta benda dunia. Syaikhul Imamil Ajali Ustadz Oawamuddin Hammad bin Ibrahim bin 
ismail Ash-Shoffar Al-Anshoriy membacakan kami syair imla’ abu hanifah : 

Siapa saja gerangan, menuntut ilmu untuk hari kemudian untuklah dapat keutamaan, anugrah 
Allah penunjuk jalanAduh, saja merugi, penuntut ilmu nan suci 

Hanya buat sesuap nasi, dari hamba ilahi. 

<b U jOi dLii 'i/ jji'Ut jljplj ‘jj-l ‘ Cf- i-»jy»ib «Urt v-D» UI Ml j*-fUt 

Tetapi jikalau dalam meraih keagungan itu demi amar ma’ruf nahi munkar, memperjuangkan 
kebenaran dan meluhurkan agama bukan untuk keperluan hawa nafsu sendiri makadiperbolehkan 
sejauh batas telah dapat menegakkan amar ma’ruf nahi munkar tersebut. 

Alit JU) .aJLaJI aJJLaJI SjJU- 1 UiJLit J,l aA j^i tiiJUS £ ot 

J_»T yj_Ji \jaJa ajjUj c^jjLa U&l oJUj ^jJlji cLjJiJl t ja >t i^Jl^j aJLp 

JJj % —» j^ajoj Uji U ^aj JJIil JA Jit L^LiLpj 

Penuntut ilmu hendaknya memperhatikan apa yang tersebut diatas. la telah mengatasi kepayahan 
yang cukup banyak, maka jangan sampai ilmu yang telah ia peroleh itu digunakan sarana 
bendahara duniawi yang hina, sedikit nilainya dan segera hancur ini. Syair menyebutkan : 

Dunia itu sedikit, dan paling sedikit 
Pecintanyapun hina, nan hina dina 
Sihir dunia, membuat tuli dan buta 
Kebingungan, tak tahu ke mana jalan 

Pantangan Ahli ilmu 
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jlilj tLw»I y* .aJL/Jj SJ.L* <U» l^P jji4j (J £*JaJl) <U»ij J.LV Ot Jj»S/ 

u>\£ (3 bJUS uiyuj tiiJU.iS’’ 3 jL*JIj tiidJlj 

Orang berilmu itu hendaklah jangan membuat dirinya sendiri menjadi hina lantaran tamak 
terhadap sesuatu yang tidak semestinya, jangan sampai terjerumus ke dalam lembah kehinaan 
ilmu dan ahli ilmu, la supaya berbuat tawadu’ (sikap tengah-tengah antara sombong dan kecil 
hati), berbuat iffah, yang keterangan lebih jauhya bisa kita dapati dalam kitab akhlaq. 

<u«aJ It—ijj*il {£j Sb»*Sll jJ-iot: 

Syaikhul imamil ajali ustadz ruknul islam yang terkenal sebagai sasterawan ternama 
mengemukakan gubahan syi’irnya: 

J*S- J 1 *—1' <il 1' J'—o—* £——" *^I 

(»t aJU>- (3 J^lsr y JA yaif t-JUtdl JAJ 

JZjA jt !' (*Ji <-=~jj jt a J. p r-^ '■j—sr-f ^ 

14 «—stia -*a—s* * 4-1 A i-^ I :—> J —i frl —i J —.-£—!lj 

Tata kerama, benar-benar budi orang taqwa 

la menanjak tinggi, dengan sikapAjaib, ajaiblah orang tidak tahu dirinya sendiri 
Bahagiakah nanti, apa malah celaka diri ?Bagaimana waktu meninggalkan dunia, pungkasan 
umur nyawanya. 

Suul khatimah, apa husnul khatimah?Keagungan, itu khusus sifat ar-rahman 
Singkirlah, waspadalah! 

aJjJj l*LUl> !>bJ lilii Jli Vilj .^&a\a£\ I J*** J J I ya^S' A^Lp AUl Aj^"j 4JlU~ y^ Jl» 

Kepada sahanat-sahabatnya, abu Hanifah berkata : "besarkanlah putaran serban kalian, dan 
perlebarlah lobang lengan baju kalian”, ucapan ini dikemukakan agar supaya ilmu dan ahli ilmu 
tidak terpandang remeh. 

Saran Khusus Buat pelajar 

J,! ^ y >rjJl *UP jJLp uu*jJ <uLp <5)1 4**»<_AbS" J*<a4 L>! <-JUaJ 

J>i f\y*jh (3_/»f jj j*)l aSi' y^ ^ ,jj JJt 01* jj <j* 

(jjjlil 4&1>J tAi* (jobJl o!>b»l>fcA (3 ([giilj J .AjVj «41—^4 < 3 >Uj. 

Sebaiknya pelajar bisa mendapatkan buku wasiat tulisan Abu Hanifah (yang tadinya) untuk Yusuf 
Bin Khalid As-Simty waktu pulang kembali ketengah-tengah keluarganya. Dan buku ini bisa 
didapatkan oleh yang mau mencarinya. Guru kita sendiri, yaitu Syaikhul Imam Burhanul Immah 
Aliy Abu Bakar semoga Allah mensucikan ruhnya yang mulya itu adalah juga memerintahkan kami 
waktu mau pulang ke daerah agar menulis buku tersebut, dan kamipun melakukannya. Sang guru 
dan mufti (pemberi fatwa) bidang pergaulan manusia, tidak boleh tidak juga memegangi buku 
wasiat tersebut. 

Link Asli > www.fb.com/qroups/piss.ktb/390330307656450/ 
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OLEH : Aby Yahsya 
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oLiilj iiJLj-iJlj jLis-I (3 

FASAL III MEMILIH ILMU, GURU, TEMAN DAN KETABAHAN BERILMU 
A. Syarat-syarat Ilmu Yang Dipilih 

Jlii (3 aJi f i3 j i3 aJi au~* 4 jjs”” ot i—JiJaJ 

Bagi pelajar, dalam masalah ilmu hendaklah memilih mana yang terbagus dan dibutuhkan dalam 
kehidupan agmanya pada waktu itu, lalu yang untuk waktu yang akan datang. 

ii y> UfT _ \jJjs- Dtj_jliil OUsi Dy» J,l*j a&I i— *j*tj & j*itj JL>- y .il |*4 p ^ojyj 

Hendaknya lebih dahulu mempelajari ilmu tauhid, mengenali Allah lengkap dengan dalilnya. 
Karena orang yang imannya hanya taklid sekalipun menurut pendapat kita sudah syah, adalah 
tetap berdosa karena ia tidak mau beristidlal dalam masalah ini. 

y ^1 ji .il JUj j^o tsJLil JIjlJtI IJL 4 J J&£J ot iiblj 4otfo*xil) pS'blj (3-s*JU toUjL>J.I djs 

(3 ijj 1oS"\aJLL!Ij 5pUJI J»lj-it y jAj tajlOnJlj a-£*-_^J l ilsjjij j^jUI aJLaJ| t jp Oito Aj^» taLJUJl 

Hendaknya pula memiluh ilmi-ilmu yang kuna, bukan yang baru lahir. Banyak ulama berkata : 
“Tekunilah ilmu kuna, bukan yang baru saja ada.” Awas, jangan sampai terkena pengaruh 
perbantahan yang tumbuh subur setelah habisnya ualama besar, sebab menjurus untuk 
menjauhkan pelajar dari mengenali fiqh, hanya menghabiskan usia dengan tanpa guna, 
menumbuhkan sikap anti-pati/buas dan gemar bermusuhan. Dan itulah termasuk tanda-tanda 
kiamat akan tiba serta lenyapnya fiqih dan pengetahuan-pengetahuan lain, demikianlah menurut 
hadits.B. Syarat-syarat Guru Yang dipilih 

Jbu (OLtuwL* y ca41p auI 4AA-i*- ^4 1*5” d)t iSL—L» t 


Dalam memilih guru, hendaklah mengambil yang lebih alim, waro’ dan juga lebih tua usianya. 
Sebagaimana Abu Hanifah setelah lebih dahulu memikir dan mempertimbangkan lebih lanjut, 
maka menentukan pilihannya kepada tuan Hammad Bin Abu Sulaiman. 

t OL»JL» y xs- o-4 :Jlij (3 aJo*tj :JlS 

Dalam hal ini dia berkata : “beliau saya kenal sebagai orang tua yang budi luhur, berdada lebar 
serta penyabar. Katanya lagi: saya mengabdi di pangkuan tuan Hammad Bin Abu Sulaiman, dan 
ternyata sayapun makin berkembang.”C. Bermusyawarah 

f’ Ji d\S"j t-JJ* (3 (3jjUi aJJ* y 01 :Jl3 Jciy? y :a-1a 4)1 AjP-j j4 JlSj 

,J*Jl vikJ iJjte: Jl (> 

Abu Hanifah berkata : Saya mendengar salah seorang ahli hikmah Samarkand berkata: Ada salah 
seorang pelajar yang mengajakku bermusyawarah mengenai masalah-masalah mencari ilmu, 
sedang ia sendiri telah bermaksud ke Bochara untuk belajar disana. 

t<u» jl j <3 «jjUsJ.1» aJa aJ y*j jA J.U; 4>i oy» <.jA JS” <3 jjUSo ot io£*j 

3j jyl dLU l* ia^*tj ad! ^jf (JU ,o-JI y- J ajI *»—A cojjLoJ.lj j*t clJLlo 

Demikianlah, maka seharusnya pelajar suka bermusyawarah dalam segala hal yang dihadapi, 
demikian, karena Allah Swt memerintahkan Rasulullah Saw. Agar memusyawarahkan segala 
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halnya. Toh tiada orang lain yang lebih pintar dari beliau, dan masih diperintahkan musyawarah, 
hingga urusan-urusan rumah tangga beliau sendiri. 

aJ ja : J*rj Ja^ajj jjLioj vJU <^tj aJ ja tJprjJli 'ij t J *-j uMij [fU'] Jptj :JJ 

jjiJl J jjLi jjii' DUi-J J^UaJl yLor Jl»j .jjUio aJ V ^ 'i/j caJ 'i t j£3j jjLio A ‘jjCio V 

J.U; Alit D 

Ali ra berkata : “Tiada seorangpun yang rusak karena musyawarah”, Ada dikatakan : “Satu orang 
utuh, setengah orang dan orang tak berarti. Orang utuh yaitu yang mempunyai pendapat benar 
juga mau bermusyawarah; sedang setengah orang yaitu yang mempunyai pendapat benar tetapi 
tidak mau bermusyawarah, atau turut bermusyawarah tetapi tidak mempunyai pendapat; dan 
orang yang tidak berarti adalah yang tidak mempunyai pendapat lagi pula tidak mau ikut 
musyawarah.” Kepada Sufyan Ats-Tsuriy, Ja’far Ash-Shodik ra berkata: “Musyawarahkan 
urusanmu dengan orang-orang yang bertaqwa kepada Allah.” 

<-^>rjtj (*-*! *** ijd {jA 

Menuntut ilmu adalah perkara paling mulya, tetapi juga paling sulit. Karena itulah, musyawarah 
disi lebih penting dan diharuskan pelaksanaannya. 

01 jU£j ^>- i±^a\j lJi\ J,l I (J J,l ISI :aJp aSiI JU 

(3 (j (3 (3 OAJ t jWT (J,l AS "JZi A 'i ot»bj jl (J,l 

IjviS” IS'jLa Oj^j ajlp ^^»1 ^p'i/Ij aS””jJ (J,l 'i/ jj Lij tSU~*S/l jLis-t. 

Al-Hakim berucap: “Jikalau engkau pergi ke Bochara, janganlah engkau ikut-ikut perselisihan para 
imam. Tenanglah lebih dulu selama dua bulan, guna mempertimbangkan dan memilih guru. 
Karena bisa juga engkau pergi kepada orang alim dan mulai belajar kepadanya, tiba-tiba 
pelajarannya tidak menarik dan tidak cocok untukmu, akhirnya belajarmupun tidak dapat berkah. 
Karena itu, pertimbangkanlah dahulu selama dua bulan untuk memilih gurumu itu, dan 
bermusyawarahlah agar tepat, serta tidak lagi ingin berpindah ataupun berpaling dari guru 
tersebut. Dengan begitu, engkau mendapat kemantapan belajar di situ, mendapat berkah dan 
banyak kemampaatan ilmu yang kamu peroleh.”D. Sabar dan Tabah Dalam Belajar 

JJ US" 4JJJP AiSJj jjaS1\ oLiilj jy*}\ Ot y. 

oLj jL>rjJl (J jjjp ol5” jp- !>UJl jLi J,l j£j 

Ketahuilah! Sabar dan tabah itu pangkal keutamaan dalam segala hal, tetapi jarang yang bisa 
melakukan. Sebagaimana syaiir dikatakan: 

Segala sesuatau, maunya tinggi yang di tujuTapi jarang, hati tabah di emban orang 

Ji 5 O*. J* 1 '* 0 - ^ C$>- C? J*) ‘>A <0* ^ J*) J* ^ • 2 ^ L - : [jj] 

olijS/l J^ tijjs* j* ja j*-~\ aL J,l 'i oL u^- ^ 

Ada dikatakan : “Keberanian ialah sabar sejenak.” Maka sebaiknya pelajar mempunyai hati tabah 
dan sabar dalam belajar kepada sang guru, dalam mempelajari suatu kitab jangan sampai 
ditinggalkan sebelum sempurna dipelajari, dalam satu bidang ilmu jangan sampai berpindah 
bidang lain sebelum memahaminya benar-benar, dan juga dalam tempat belajar jangan sampai 
berpindah kelain daerah kecuali karena terpaksa. Kalau hal ini di langgar, dapat membuat urusan 
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jadi kacau balau, hati tidak tenang, waktupun terbuang dan melukai hati sang guru. 

(J 15 .dlyfcj dJb j LohP j': j D t 

DIjJ* £4<£y* JT £4 Aijo DIyAl yA <£yAl DI 

Sebaiknya pula, pelajar selalu memegangi kesabaran hatinya dalam mengekang kehendak hawa 
nafsunya. Seorang penyair berkata : 

Hawa nafsu, dialah hinaTiap jajahan nafsu, berarti kalahan si hina 

jJs-hS ^Ip cyJ.1 J\yt- :JJ .oLLJlj y>*il Js- 
lyti <#*■ j <3)1 (»/" i-JUs ^ jj *j\ JJ j <UJj: 

DUo ,J£■ «-<~> 'i/l |*J—*-ll Jl- ’-j t j—I 'i/t 

D L» j J j U j 3h»»t jLijIj iiLjjUja-^lj y®yj ^ISb 


Juga berhati sabar dalam menghadapi cobaan dan bencana. Ada dikatakan : “Gudang simpanan 
cita, terletak pada banyaknya bencana.” 

Di syairkan untuk saya ada yang berpendapat bahwa syair ini dari gubahan Ali bin Abu Tholib 
sebagai berikut: 

Tak bisa kau raih ilmu, tanpa memakai 6 senjata Kututurkan ini padamu, kan jelaslah semuanya. 
Cerdas, sabar dan loba, jangan lupa mengisi sakuSang guru mau membina, kau sanggup 
sepanjang waktu 

Memilih Teman 

J~*iiljjls£ilj JJaailj D*>L~Sjl y< jjuj t|*-$jLdl ^JaJl jb£ il)t ttlLyiJl jUl^l u»tj 

Dbillj. 

Tentang memilih teman, hendaklah memilih yang tekun, waro, bertabiat jujur serta mudah 
memahami masalah. Menyingkiri orang pemalas, penganggur, banyak bicara, suka mengacau 
dan gemar memfitnah. 

^UJl Jtf: 

<S J —=- k Djli—U j jijA —il Di—» oy yutj J-J V *J.\ 

ijM i *j jUi joi 13 DIS - DI j 3 p j <u) a>_» y 13 DI S’ D^ » 


Syiir dikatakan : Jangan bertanya siapakah dia? Cukup kau tahu oh itu temannya.karena siapapun 
dia, mesti berwataq seperti temannya.Bila kawanya durhaka, singkirilah dia serta merta.bila bagus 
budinya, rangkullah dia, berbahagia! 

y-J I jJL-i OJ-iotjI 


Disyi’irkan buatku : Jangan kau temani sipemalas, hindari segala halnya, banyak orang shaleh 
menjadi kandas, sebab rerusuh sandarannyaMenjalar tolol kepada cendikia, amat cepat terlalu 
laksana api bara, ia padam di atas abu 

AjiAib «lyt Dt 'i/l i Jai ^Lp oJy ijiy JS" IjJ—j aJp auI ^I Jli 


Nabi saw bersabda : Semua bayi itu dilahirkan dalam keadaan kesucian islam, hanya kedua orang 
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tuanyalah yang membuatnya jadi yahudi, nasrani, atau majusi. 

■ i - ■/»'! au! i]l_> oli tj—A JbjV_ »j\ s jj j—j Ju JbjL 

(•■*-" ij— Ji-S'J-£-—< jl> tjJajt >bjb 

Ada dikatakan kata hikmah dalam bahasa persi: 

Teman yang durhaka, lebih berbisa daripada ular yang bahaya 
Demi Allah Yang Maha Tinggi, Nan Maha Suci 
Teman buruk, membawamu ke neraka jahim 
Teman bagus, mengajakmu ke sorga na’im 

^ j—, 'A tJL»\ A jf jJUJl c .-'iT ' oi 

t . ra~ 1 . /a U t i .^l./all j£&\ j j ^ - -j L’ J M ^ L® 


Ada Disyi’irkan: 

Bilakau ingin mendapat ilmu dari ahlinya 
Atau ingin tahu yang gaib dan memberitakannya 
maka dari nama bumi, ambillah pelajaran tentang isinya 
dan dari oarang yang di temani, ibaratkanlah tentang dia. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/390846370938177/ 

1436. KAJIAN KITAB TA'LIMUL MUTA'ALIM BAGIAN 4 

OLEH : Aby Yahsya 

<d*tj jJ*Jl (J 

FASAL IV MENGAGUNGKAN ILMU DAN AHLI ILMU 
Mengagungkan ilmu 

sSbu-Sll jj»-] ojCj Ml aj Mj (JL*Jl Jbj M (*ldl i-JU» Ot pl&\. 

Penting diketahui, Seorang pelajar tidak akan memperoleh kesuksesan ilmu dan tidak pula 
ilmunya dapat bermanfaat, selain jika mau mengagungkan ilmu itu sendiri, ahli ilmu, dan 
menghormati keagungan gurunya. 

ji£j M 0L~o^l ot <sJ Mt (Af-UaJl ja J&- *a ji -1 :jjj .A* ji -1 iiji Ml Jai- ja Jai— Uj <Xa Ml J-^j ja L. :JJ 
ibu»Sll j^Jl pji * -’ JAj .*a ji -1 iijbj tl$jbb^.b jiS3 lilj t!L*a*ib 

Ada dikatakan : “Dapatnya orang mencapai sesuatu hanya karena mengagungkan sesuatu itu, 
dan gagalnya pula karena tidak mau mengagungkannya. “Tidaklah anda telah tahu, manusia tidak 
menjadi kafir karena maksiatnya, tapi jadi kafir lantaran tidak mengagungkan Allah. 

Mengagungkan Guru 

i3j"“l frUft Dlj fLA 01 tl^>-lj £jA x i p' bt :Aip auI Ji*. 

Termasuk arti mengagungkan ilmu, yaitu menghormati pada sang guru. Ali ra berkata: “Sayalah 
menjadi hamba sahaya orang yang telah mengajariku satu huruf. Terserah padanya, saya mau 
dijual, di merdekakan ataupun tetap menjadi hambanya.” 
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DJliS (3 oJLijf J \ij' 
j*-^**^* J£” Uai>- a.—’ rjtj (J»- jJ-l c-jtj 

I*-* j3 eiit ds -Ij i_*j*- |v-Ld UIj5" aJI iS-H 1 - ot 
jjoJI J jjoJI J aJI ^bsi U lJb-lj U^ dLk j* D^». 

Dalam masalah ini saya kemukakan Syi’irnya: 

Keyakinanku tentang haq guru, hak paling hak adalah itu 
Paling wajib di pelihara, oleh muslim seluruhnya 
demi memulyakan, hadiah berhak di haturkan 
seharga dirham seribu, tuk mengajar huruf yang Satu 

Memang benar, orang yang mengajarmu satu huruf ilmu yang diperlukan dalam urusan agamamu, 
adalah bapak dalam kehidupan agamamu. 

flgiiJl j* t\j ^*Jl ji DI J*~i liU Aijl dj£> Dt alj ^ :Lj£LUi Jl» : J_jjL <^jljyiJl djd** j»U^[l 0~iJl bibuJ DlSjt 

ILU »dJ&- dj$i> U.U ajI jl Dlj tls-i 3 jj 

Guru kita Syaikhul Imam Sadiduddin Asy-Syairaziy berkata : Guru-guru kami berucap : “bagi orang 
yang ingin putranya alim, hendaklah suka memelihara, memulyakan, mengagungkan, dan 
menghaturkan hadiah kepada kaum ahli agama yang tengah dalam pengembaraan ilmiyahnya. 
Kalau toh ternyata bukan putranya yang alim, maka cucunyalah nanti.” 

dus- ISjDi JL«j Vj t«JL p J&j Vj tAiS^ VI edus- ££JU«j Vj tAil^* jj-Lsi Vj tA*U? .V 0t |*l*il j&y ^j 

ibu-Sll jyuaj Jj t-A-J' <3A i ^J tcJ^Jl (^1 jij Aii%.. 

Termasuk arti menghormati guru, yaitu jangan berjalan di depannya, duduk di tempatnya, memulai 
mengajak bicara kecuali atas perkenan darinya, berbicara macam-macam darinya, dan 
menanyakan hal-hal yang membosankannya, cukuplah dengan sabar menanti diluar hingga ia 
sendiri yang keluar dari rumah. 

Jl» L<L*a** (J (3Uli» V Ai^» (Jl*j aU fi- (3 «jA J illij tAjasw t«b>j Ait \ J*»l3-l» 

aj ji** a»Vjt jviy -tjjy LijJ ajj j* (j-UJl j-i DI aJp auI ( _ s L s « ^gJl. 

Pada pokoknya, adalah melakukan hal-hal yang membuatnya rela, menjauhkan amarahnya dan 
menjungjung tinggi perintahnya yang tidak bertentangan dengan agama, sebab orang tidak boleh 
taat kepada makhluk dalam melakukan perbuatan durhak kepada Allah Maha Pencipta. Termasuk 
arti menghormati guru pula, yaitu menghormati putera dan semua oarang yang bersangkut paut 
dengannya. 

Dir a*j^|I j >Dt \ aJp awI a^"j <bl*A^I Jl Dbftjj b»U**f Dl^J 

i_»>b Jl bb>-f tA^-wJl J$ DU*^il v_*b ^1 DI i J La3 , a*p Ijt^*» UU>-t JVU- Dl^J 

Uji*; aJ Aitj liy» tJL*«~J.I. 

Di sini Guru kita Syaikhul Islam Burhanuiddin Shahibul Hidayah pernah bercerita bahwa ada 
seorang imam besar di Bochara, pada suatu ketika sedang asyiknya di tenmgah majlis belajar ia 
sering berdiri lalu duduk kembali. Setelah ditanyai kenapa demikian, lalu jawabnya : ada seorang 
putra guruku yang sedang main-main dihalaman rumah dengan teman-temannya, bila saya 
melihatnya sayapun berdiri demi menghormati guruku. 

lijs cjdc r j Vil DlSj ^1 ji»-VI a As- a* DliaLJl Dl£"j <J UiSlI DI5" jji^l (“U^fl ^jD’UJlj 
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Ab« J5”7 Mj ijy^] A*l*Ja js-istj A^Jb^t ^ijjjJl Jbj VjT ^L»^l ^j^bLaJl C-iS” SLu»^l A»Jb4 


Qodli Imam Fakhruddin Al-Arsyabandiy yang menjabat kepala para imam di marwa lagi pula 
sangat di hormati sultan itu berkata : “Saya bisa menduduki derajat ini, hanyalah berkah saya 
menghormati guruku. Saya menjadi tukang masak makanan beliau, yaitu beliau Abi Yazid Ad- 
Dabbusiy, sedang kami tidak turut memakannya.” 

Jij a! Ojtij AjjlA- L»bt jiil (J £_r~ a^Lp aJJI a^"j J^SlI Ol£"j 

J15 ?^ ISli IA^aJ aJ JLa3 c,_^L*j aMI Aj^“j (£ ^^Ulil A*jS/I ^U*^|l f *~?**^I jiP 

(l j yUl <J aj15_jT jSS”t (J 0l£" Ai^» tOJUiS”’ OlS”j Jjjj JijjjM t<3jy :<Jl» .S.sM_jl a*a£ Mo-£" 

^jjJl aJ (Jalb 

Syaikhul Imamil Ajali Syaikhul Aimmah Al-Khulwaniy, karena suatu peristiwa yang menimpa 
dirinya, maka berpindah untuk beberapa lama, dari Bochara kesuatu pedesaan. Semua muridnya 
berziarah kesana kecuali satu orang saja, yaitu syaikhul imam Al-qadli Abu Bakar Az-Zarnujiy. 
Setelah suatu saat bisa bertemu, beliau bertanya: “kenapa engkau tidak menjengukku? 
Jawabnya : “Maaf tuan, saya sibuk merawat ibuku” beliau berkata: “Engkau dianugrahi panjang 
usia, tetapi tidak mndapat anugrah buah manis belajar.” Lalu kenyataanya seperti itu, hingga 
sebagian banyak waktu Az-Zarnujiy digunakan tinggal di pedesaan yang membuatnya kesulitan 
belajar. 

MLli Ml Mj (*-!*)! ~*£j. (*y= Ai» <^Sb 

[l-j_& (1 U_* ISI OL^ab M !U. a') L_T y— JaJlj jJL*___Jt 01] 

[Ubc* 01 >»„11 £iflj Ia^mU ^A3s• 01 OJUljJ jy^li] 

Barang siapa melukai hati sang gurunya, berkah ilmunya tertutup dan hanya sedikit 
kemamfaatannya. 

Sungguh, dokter dan guru 
Tak akan memberi nasehat, bila tak di hormat 
terimalah penyakitmu, bila kau acuh doktermu 
dan terimalah bodohmu, bila kau tentang sang guru 

fiil k_~s<aj AjjJi-l jjlj tAlsr j J—Juj L>_jb L«_JJ «T J» <_oS|lj j*i*jl A«1*J J,l Abl >U£lj OjjL» AjjJi-l ot 

JywJuj (Aj Jb <^Jb>-^ fiil l_—s<aj ol «jl ISL«Jj Apjjj A*l*ll liJUl Icl IaIjA) [liilS (j] tAlprj P 


Suatu hikayat: Khalifah Harun Ar-Rasyid mengirim putranya kepada Al-Ashma’iy agar diajar ilmu 
dan adab. Pada suatu hari, Khalifah melihat Al-Ashma’iy berwudlu dan membasuh sendiri kakinya, 
sedang putra khalifah cukup menuang air pada kaki tersebut. Maka, Khalifahpun menegur dan 
ujarnya : “Putraku saya kirim kemari agar engkau ajar dan didik; tapi mengapa tidak kau 
perintahkan agar satu tangannya menuang air dan tangan satunya lagi membasuh kakimu?” 

Memuliakan Kitab 

aS)I Ajf -J (JjIjJJ-l A*jS|I .OjlgJaj Ml <_;b£jl .ApL M ot j*i*Jl i—JljaJ t<_jbSsJl ^ OJU :|*i*Jl ^-Ja *j 

<J U^a~. 015" wS/l ^ cL.^1 £~iJlJ .Sjl^Ja, Mi JLtlSOl oJb4 L. jyi tr ^;lu ^1 IJL* oL Lcl : Jli <bt JU 

jjj jbjJ jji f _Jlj jji j*i*Jl oSl I'Aaj tSjLflaJl) Ml M 015" a(S l i j* «SJLJLil dUj <J L> jjj OI5"j c^JLJ 
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<b 

Termasuk arti mengagungkan ilmu, yaitu memulyakan kitab, karena itu, sebaiknya pelajar jika 
mengambil kitabnya itu selalu dalam keadaan suci. Hikayat, bahwa Syaikhul islam Syamsul 
Aimmah Al-Khulwaniy pernah berkata : “Hanya saya dapati ilmu ilmuku ini adalah dengan 
mengagungkan. Sungguh, saya mengambil kertas belajarku selalu dalam keadaan suci. 

Syaikhul Imam Syamsul Aimmah As-sarkhasiy pada suatu malam mengulang kembali pelajaran- 
pelajarnnya yang terdahulu, kebetulan terkena sakit perut. Jadi sering kentut. Untuk itu ia 
melakukan 17 kali berwudlu dalam satu malam tersebut, karena mempertahankan supaya belajar 
dalam keadaan suci. Demikianlah sebab ilmu itu cahaya, wudlupun cahaya. Dan cahaya ilmu akan 
semakin cemerlang bila di barengi cahaya berwudlu. 

L Js- T 'i !j [Ujaju] jSL» (3 ji <—>bS” J,! JLt V ot jl UD v* - '_Jl (*-J“**^ Cr 4 J 

Termasuk memulykan yang harus dilakukan, hendaknya jangan membentangkan kaki kearah 
kitab. Kitab tafsir letaknya diatas kitab-kitab lain, dan jangan sampai menaruh sesuatu diatas 
kitab. 

aJ (jLai 015” ot ^ { j^ (J,b«j *J)I Aj ^~j 0U* y. ^“*Jl 0l£”j 

d&ji 


Guru kita Burhanuddin pernah membawakan cerita dari seorang ulama yang mengtakan ada 
seoranag ahli fikih meletakan botol tinta di atas kitab. Ulama itu sraya berkata : “Tidak bermanfaat 
ilmumu. 

liJLijj i—liJLijj ij) 01 :J yu J,Uj «Al OU 1 UL> <—J^-Sll 1 015”j 

** j'J& ^ 


Guru kita Qodli Fakhrul Islam yang termasyur dengan Qodli Khan pernah berkata: “Kalau yang 
demikian itu tidak dimaksud meremehkan, maka tidak mengapalah. Namun lebih baiknya disingkiri 
saja.” 

ijjjJa. !l jjs- Aj-iU-l iijij -k*ji Vj kbS” ot :|*Ja*i!l yj. 

C-A-i lil 01 j c-ip 01 tOJJapi Ja *yj M : Jlii <J -k*yb bUS” J<5)1 

U,Ai!l L»j UL *Ji L» : Jli ajT jofltl ji^l u* ^jy iJuw’j 

L.JG JjLii ji L*j 

Termasuk pula arti mengagungkan, hendak menulis kitab sebaik mungkin. Jangan kabur, jangan 
pula membuat catatan penyela/penjelas yang membuat tulisan kitab tidak jelas lagi, kecuali 
terpaksa harus dibuat begitu. Abu hanifah pernah mengetahui seorang yang tidak jelas tulisannya, 
lalu ujarnya: “Jangan kau bikin tulisanmu tidak jelas, sedang kau kalau ada umur panjang akan 
hidup menyesal, dan jika mati akan dimaki.” Maksudnya, jika kau semakin tua dan matamua 
rabun, akan menyesali perbuatanmua sendiri itu. Diceritakan dari Syaikhul Imam Majduddin Ash- 
Shorhakiy pernah berkata: “Kami menyesal;! tulisan yang tidak jelas, catatan kami yang pilih-pilih 
dan pengetahuan yang tidak kami bandingkan dengan kitab lain.” 

AaJUailj jJtj £»jJl ^Js- yj tJ,Uj <3)1 SjLis- y <_jb£Jl Oj£j Ot 

Sebaiknya format kitab itu persegi empat, sebagaimana format itu pulalah kitab-kitab Abu Hanifah. 
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Dengan format tersebut, akan lebih memudahkan jika dibawa, diletakkan dan di muthalaah 
kembali. 

jil I jaj «(JlLJI 'i/ AjL*%iJl ja Aj^i te j*J-\ ja Ajl^Jl (J dj£i 'i/ il)t 

^ 1 . 

Sebaiknya pula jangan ada warna merah didalam kitab, karena hal itu perbuatan kaum filsafat 
bukan ulama salaf. Lebih dari itu ada diantara guru-guru kita yang tidak suka memakai kendaraan 
yang berwarna merah. 

Menghormati Teman 

jLsj ot Aj^i .|*LUl J 'i/t (* y»j*» jhJlj . Ai» jvlcj J»j jaJlj jU*Jl c_Jls> (j] fis" jAJI ^oju ^ oju j»J 

^ g * » Aiir jAj dibu^S/ 

Termasuk makna mengagungkan ilmu pula, yaitu menghormati teman belajar dan guru pengajar. 
Bercumbu rayu itu tidak dibenarkan, selain dalam menuntut ilmu. Malah sebaliknya di sini 
bercumbu rayu degnan guru dan teman sebangku pelajarannya. 

Sikap Selalu Hormat Dan Khidmah 

j» :jjj .« j» aA»-lj jt aJLw. ££■“ Dtj <Xa jt-jajcJL £«JU»o ot |*ixJl 

JjkL (j-*!* a j» Jjt (3 A^-jajcS* ijA (__ajT JL*j A^-jajJ. 

Hendaknya penuntut ilmu memperhatikan segala ilmu dan hikmah atas dasar selalu 
mengagungkan dan menghormati, sekalipun masalah yang itu-itu saja telah ia dengar seribu kali. 
Adalah dikatakan : “Barang siapa yang telah mengagungkannya setelah lebih dari 1000 kali tidak 
sebagaimana pada pertama kalinya, ia tidak termasuk ahli ilmu.” 

Jangan Memilih Ilmu Sendiri 

tiiJISS (J aJ Oy» J,! a jA J 1 ! t**—-A-j ^ y V ot uJllaJ 

AitjjJaj jJj \aj A»4j j£i jyuiJ U. i J>jf-\. 

Hendaklah sang murid jangan menentukan pilihan sendiri terhadap ilmu yang akan dipelajari. Hal 
itu dipersilahkan sang guru untuk menentukannya, karena dialah yang telah berkali-kali melakukan 
percobaan serta dia pula yang mengetahui ilmu yang sebaiknya diajarkan kepada seseorang dan 
sesuai dengan tabiatnya. 

J yk JW <Sll A^J j jj-l OU y ili-S/t J^l £*aJI Dir y 

Djjbis D^/tj jaj yAAA J,l djL,oj 1 y\£" j J,l <3 D yjoyu JjS/t DUjJl <3 a-H» 

AiaJtj jJ*Jl JA pjaiy*. L. 'M 

Syaikhul Imam Agung Ustadz Burhanul Haq Waddin ra. Berkata: “Para siswa dimasa dahulu 
dengan suka rela menyerahkan sepenuhnya urusan-urusan belajar kepada gurunya, ternyata 
mereka peroleh sukses apa yang di idamkan; tetapi sekarang pada menentukan pilihan sendiri, 
akhirnyapun gagal cita-citanya dan tidak bisa mendapatkan ilmu dan fihq.” 

JJ aJ (JLa3 (AU! Aj^"j J**A-\ JJ JLg-^ AjU^J AWI A iif' (l)t 

'AjA 3-I A«»jt Aji jLyai t. .Ij a» t A « , )a; (jjjt A-Ui iM L$JJ ^ j*3p i— ’.j**A-\ 

Hikayat orang, bahwa Muhammad bin Ismail Al-Bukhariy pada mulanya adalah belajar shalat 
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kepada Muhammad Ibnul Hasan. Lalu sang guru ini memerintahkan kepadanya : “Pergilah belajar 
ilmu hadist! “setelah mengetahui justru ilmu inilah yang lebih sesuai untuk Bukhariy. Akhirnya pun 
ia belajar hadist hingga menjadi imam hadist paling terkemuka. 

Jangan Duduk Terlalu Dekat Dengan Guru 

^jAi Jvj Aij 0ot Jj Jjy* y Udji (J ~L£N ot jJUJl t_JUaJ 

Ji. 

Diwaktu belajar, hendaklah jangan duduk terlalu mendekati gurunya, selain bila terpaksa. 
Duduklah sejauh antar busur panah. Karena dengan begitu, akan terlihat mengagungkan sang 
guru. 

Menyingkiri Akhlak Tercela 

'z&jyAS M :(*-L**j auI auI J Jl» aZj tb y** j* ot t-JUaJ ^Aij 

liJLL» Iclj jt u-iS" <ui bu». 

UL* M IjLa LjUTj <3!>uSll ^ J/ 5^.JUl <3!>uSllj. 

M j &.it £*j ^ U>_^- . 

J,UJl Ol£LdJ ^ J--J15' J.UiS.1 <-j>>- : J-* 

a*- % a*- J*» j -a,—• J-S' j- 4. M j —4 : JJ 

A^f- j»LL. f La* 

Pelajar selalu memnjaga dirinya daripada akhlak-akhlak yang tercela. Karena akhlak buruk itu 
ibarat anjing. Rasulullah saw bersabda: “Malaikat tidak akan masuk rumah yang di dalamnya 
terdapat gambar atau anjing”. Padahal orang belajar itu dengan perantara malaikat. Dan terutama 
yang disingkiri adalah sikap takabur dan sombong. Syai’ir dikatakan: 
ilmu itu musuh bagi penyombong diri 
laksana air bah, musuh dataran tinggi 

Diraih keagungan dengan kesungguhan bukan semata dengan harta tumpukan 
bisakah agung didapat? Dengan harta tanpa semangat? 

Banyak sahaya, menduduki tingkat merdeka 
Banyak orang merdeka, menduduki tingkat sahaya. 

Link Asli > www.fb.com/qroups/piss.ktb/391301494225998/ 

1437. KAJIAN KITAB TA'LIMUL MUTA'ALIM BAGIAN 5 

OLEH :AbyYahsya 

lUilj Uslji'j 

FASALV SUNGGUH-SUNGGUH, KONTINUITAS DAN CITA-CITA LUHUR 
Kesungguhan Hati 

^JUlj :J,UJ a! j»j .i jZj JLs- ^4 U Ajjjb OTyUl (J ajlA^I aJIj uJljaJ b>j^l\j jJrl y» Aj ^ f 

bj IjJ^Lsr 

Selain itu semua, pelajar juga harus bersungguh hati dalam belajar serta kontinu (terus-terusan). 
Seperti itu pula di tunjukkan firman Allah: “Dan Orang-orang yang mencari keridhaan Kami, 
niscaya Kami tunjukkan mereka kepada jalan-jalan Kami” (Surat 29, Al-Ankabut 69). 
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Cs*z ^ :J**_} -£j j*J <a9r J M' M 9 o* 

Ada dikatakan pula : “siapa sungguh-sungguh dalam mencari sesuatu pastilah ketemu” 
“Brangsiapa mengetuk pintu bertubi-tubi, pasti dapat memasuki”, ada dikatakan lagi: “Sejauhmana 
usahamu, sekian pula tercapai cita-citamu” 

<J 015" 01 a*- J,l Aiiiilj <J ^1*4 : J**J 

Ada dikatakan : “Dalam mencapai kesuksesan mempelajari ilmu dan fiqh itu diperlukan 
kesungguhan tiga fihak. Yaitu guru, pelajar dan wali murid jika masih ada.” 

411 I 1 . y (^jljwJl oi *4l *)j*)*>* 5U**S/1 ^U*^fl ^2 *****^ 

J— l —*-* v4 J- £ £—i-«4 J-»—J'j £—*»' * j—*t J- & 'J- i J -Jr' 

J—s —* lt —.:- *—i ts—4-i 2 — -* y jy' JU; iii jU js-tj 

vJ 9 j sM' l r'Ji j f- UmJi ^ yj 

J j-«-? tjt Oi-5 j —:- i - 1 OlJ—^ Jl (• y UJ-I Jjj jy 

Syi’ir gubahan Asy-Syafi’iy dikemukan kepadaku oleh Al Ustadz Sadiduddin Asy-Syairaziy: 

Dengan kesungguhan, hal yng jauh jadi berada pintu terkuncipun jadi terbukaTitah Allah yang 
paling berhaq bilang sengsara, yang bercita tinggi namun hidupnya miskin papaDisini bukti 
kelestarian taqdir dan hukumNya, bila sipandai hidup sengsara, sedang sibodoh cukup 
berhartaTapi yang hidup akalny, tidak di beri harta dan benda, keduanya pada berpisah, satu 
disini satu disana 


J rtj $.Lp j 


fljyJ OwLiof y. 

i ot 


?Oj £j S” 3jL£^ Oj.s JU>1 

Syi’ir gubahan lain Asy-Syafi’iy dikemukan padaku: 

Kau idamkan menjadi paqih penganlisa, padahal tidak mu sengsara, macam-macam sajalah 
penyakit gilaTidak bakal engkau memboyong harta, tanpa menanggung masakat derita, ilmupun 
begitu pula 

^1 yJaJl J JIS: 

(*Ml ( _ s l s- ji jjliJl yiiS' yUl t_9 J*P 4 _ s » <£j\ jl J 


Abut Thayib berkata : Tak kulihat aib orang sebagai cela, bagaikan orang kuasa yang tak mau 
memenuhi apa mestinya. 

Pelajar pula harus sanggup tidak tidur bermalam-malam sebagaimana 

yUJl (J 15 UT JUDI y- y ,JLJl Jb V y. 


JW-JUI j 
J^UtvJL 


» yJl J yy ^L_ 


-•4 J- ^ J4-41 j aj f 

9 J j—.—*—ll jS~ j 
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J'—-—l' —1' u-4 o ’ ■ h , r-i—► J--—A u-4 a ! h '• 

A) jXi 'ZLi?- jJ—lil *A4l •,_)** 

Kata penyair: Seukur kesulitan, ukuran keluhuran, siapa ingin luhur, jangan tidur semalamanKau 
ingin mulya, tapi tidur di malam hari,dengan menyelam laut, permata kan didapatiKeluhuran 
derajat, dengan hikmah yang tinggi, keluhuran seseorang, dengan berjaga di malam hariOh tuhan, 
kubuang tidurku di malam hari, demi ridhaMu Ya Maulal MawaliSiapa tanpa mau sengsara 
inginkan keluhuran, mengulur umur yang takkan kedapatanTolonglah saya agar mendapat ilmu, 
sampaikan saya dikemulyaan sisiMuJadikanlah malam, unta tunggangann buat kau dapat, yang 
kau citakan 

UU (J jjai (J, JjjjI 05j J15: 

^_«_sr 1$_f ji » aL. ! Ji_s*_ z. _15 _sr aJUT (jy _4 Dt t- U5> j _* 

!>L*£!l £JLJ Dt U oii DI tAj ^/4 ^ DUUJ» JiSI 

aJS Ui tJJJU <u~i; t y :JJj. 

Pengarang kitab berkata : I ada Nadzam yang sema’na dengan syi’ir-syi’ir di atas, yaitu: 
Barangsiapa ingin semua maksudnya tercapai, jadikanlah malam, tunggangan untuk 
mencpaiKurangilkah makan, agar kau mampu berjaga, bila kau idamkan, mendapat sempurna 
Ada dikatakan : “Barang siapa tidak tidur dimalam hari, hatinya bahagia di siang hari.” 

Kontinuitas dan mengulang pelajaran 

iijL» c-5j tJl c-5jj tijyLidl ,ju U oy» JJLll Jjt <J J\ j^illj ^j^Jl A' tlr* »—JUaJ "i lj. 

Tidak boleh tidak, pelajar harus dengan kontinyu sanggup dan mengulangi pelajaran yang telah 
lewat. Hal itu dilakukan pada awal waktu malam, akhir waktu malam. Sebab waktu diantara 
maghrib dan isya, demikian pula waktu sahur puasa adalah membawa berkah. 

IU> (J JJ: 

1—o-sJl Jl /j (* y—i\ lJI —j U,/ j—ib jji_vJU» U 

V*j5j j\j (*U> jjJU jvUl D^i a5 JJu V ^jOJt ^ (*jbj 

hai pelajaran, patuhilah waro’ 
singkiri tidur, dari perut kenyang 
langgengkan pelajar, jangan kau rusak 
dengan belajar, ilmu tegak dan makin menanjak 

^3 US" Di * ajIjU-I ^Ll : 

fj —% - 5Stl f'j u--- f J j u J 3 -" J - S '- Jl 

f/- fj 3-JIjl --Jl DI V 4. - a p <—i 3—JlJ.-= II r bjj 

Hendaknya pula mengambil kesempatan masa muda dan awal remajanya. Syi’ir mengemukakan: 
Sebesar sengsara, itulah kesuksesan citamu. 

Siapa menuju cita, jangan tidur di malam berlalu 
Sempatkan dirimu, di masa muda 
Dan ingat, masa itu tak lama berada 

Menyantuni Diri 

V DU jUu aWI ULp (3 v*.l at j 4(3 ®ji a* 5 Jpjti ^jJlII IDa DI aDLp aUI adI (J<Jl5 
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jA ufc d 25 - 

jli !».»*£> 4-wLp (J 

Jangan membuat dirinya sendiri bersusah payah, hingga jadi lemah dan tak mampu berbuat apa- 
apa. la harus selalu menyantuni dirinya sendiri. Kesantunan itu mendasari kesuksesan segala hal. 
Rasulullah saw. Bersabda: “Ingatlah, bahwa islam itu agama yang kokoh. Santunilah dirimu dalam 
menunaikan tugas agama, jangan kau buat dirimu sengsara lantaran ibadahmu kepada Allah. 
Karena orang yang telah hilang kekuatannya itu, tiada bisa memutus bumi dan tiada pula 
kendaraan tunggangannya.”. Nabi saw bersabda : “dirimu itu kendaraanmu, maka santunilah ia.” 

Cita-cita Luhur 

Ao-U^ jjJaj A1 «j£ jjJaj f .jil oy» A«jM ja |*-L*Jl uJUaJ M». 

Aill u-JaJt jiJ JlSj: 

— SJl jj — »J .p jbj jvilj—*Jl jib jOi Jf- 

|viUa*Jl (J 

Pelajar harus luhur cita-citanya dalam berilmu. Manusia itu akan terbang dengan cita-citanya, 
sebagaimna halnya burung terbang dengan kedua sayapnya. Abuth-Thoyyib berucap: 

Seberapa kadar ahli cita, si cita-cita kan didapati 
Seberapa kadar orang mulya, sikemulyaan kan di temui 
Barang kecil tampaknya besar, dimata orang bercita kecil 
Barang besar dimata oarang bercita besar, tampaknya kecil 

aJ»I jilj jJrl (iJU-i) DjlSlj £ 2 ^ -t**CJlS” f y»i uJrl fU-iSlI (J jJljt 

aJ ^ SLllf. aJ jl j Jbr aJ &\S~ jt tJbr aJ jl j SjlC- A^ 1 aJ oJlS' ISI Uti jt UJaA4 Ait 

!>Ui VI (JU3I. 

Pangkal kesuksesan adalah kesungguhan dan himmah yang luhur. Barang siapa berhimmah 
menghapalkan seluruh kitab Muhammad Ibnul Hasan, lagi pula disertai usaha yang sungguh- 
sungguh dan tak kenal berhenti, maka menurut ukuran lahir pasti akan bisa menghafal sebagian 
besar atau separohnya. 

Demikian pula sebaliknya, bila ita-citanya tinggi tapi tidak ada kesungguhan berusaha, atau 
sungguh-sungguh tetapi tidak bercita-cita tinggi, maka hanya sedikit pula ilmu yang berhasil 
didapatkannya. 

J* >L*o of iljt 11 of <3!>uSll ^ J i^L-Jl ^ Sls-Vl J^l fUVI ^ />j 

^ja \iX& ja t LJbUl ca^jU aJUL» LJ^Ul D^i cDAHI ^ja I.I 4 jiU*t iJUj ^U^A-I jjUi jillj 

SUAI 

IJLa : JUu .«jjjuil DJLL* dJU JUL». 

j j_y*Sll Aiil DI a*U Aiil Alit <JUj. 

iiLs^p Ui A*m»*lj iJy»L !>1» : J-Sj 

Di dalam kitab Makarimul Akhlak, Syaikhul Imam Al-Ustadz Ridladdin mengemukakan, bahwa 
kaisar Dzul Oarnain dikala berkehendak menaklukan dunia timur dan barat bermusyawarah 
dengan para Hukama’ dan katanya : Bagaimana saya harus pergi untuk memperoleh kekuasaan 
dan kerajaan ini, padahal dunia ini hanya sedikit nilainya, fana dan hina, yang berarti ini bukan ita- 


v.islamuna.info 




KAJIAN KITAB KUNING | 5893 1 


cita luhur? Hukama menjawab : “Pergilah Tuan, demi mendapat dunia dan akherat.” Kaisar 
menyahut: “Inilah yang baik.” 

Rasulullah saw. Bersabda : “Sungguh, Allah senang perkara-perkara yang luhur tetapi benci yang 
hina.’Syi’ir dikatakan; 

Jangan tergesa menangani perkaramu, senantiasalah begitu! 

Takada yang bisa meluruskan tongkatmu, seperti yang meluruskannya selalu. 

iJblj iiksr j*-\ IoJj <3)1 JU :J-S. 

Ada dikatakan : Abu Hanifah berkata kepada Abu Yusuf: ” Hati dan akalmu tertutup. Tapi engkau 
bisa keluar dari belenggu itu dengan cara terus-terusanbelajar. Jauhilah malas-malas yang jahat 
dan petaka itu.” 

^jUajS/l jLLs^Jl j^aj ^b»*^l JU: 

J** J Ja«Jlj j}Jl J J~*Jl Jf- ^J V ^ b ,jJ>j b 

J—--S' J-T (.j-i J ( _ s —»J W- * ' JS—^1 d J J—£—» 

Syaikh Abu Nashr Ash-Shoffar Al-Anshariy berkata: 

Diriku oh diriku, janganlah kau bermalas-malasan 
Untuk berbakti, adil, berbuat bagus perlahan-lahan 
Setiap yang beramal kebajikan, untung kan didapat 
Tapi yang bermalasan, tertimpa balak dan keparat. 

<3 ci ll J15; 

-S-J» * —* -t-JLJ VJj J—I-,,-i-J ^ 

(J—3>l-*J-(*J-! cSj-- [j**i ] k I i'--- J (J* 

Ada syi’ir gubahanku yang semakna itu: 

Tinggalkanlah oh diriku, bermalasan dan menunda urusan 
Kalau tidak, letakkan saja aku, dijurang kehinaan 
Tak kulihat, orang pemals mendapat imbal 
Selain sesal, dan cita-cita menjadi gagal. 

J — 1 *- r u- 4 Ol—^J j - \j - J r - pr (*J—i r -S'. J J — ■*» — p j U-^ f—S' : J 

[ J** ^'—»—* v 5, o* <J J—s” j* 4bi] 

<dJbsi3j |J*Jl uJiL* (J J^tJl <lU J—£Jl : JJ» JL»jt 

Syi’ir diucapkan: 

Bertumpuk malu, lemah dan sesal 
Kebanyakan dari akibat orang malas beramal 
Buanglah segan untuk membahas yang belum jelas 
Segala yang kau tahu, dan yang masih ragu akibat malas 

Kata-kata mutiara di ucapkan : Sikap malas adalah timbul dari akibat jarang menghayati 
kemulyaan dan keutamaan ilmu.” 

Usah sekuat Tenaga 

Jli LS' (Jlilj [ob_jl*il »ULj] |vl*Jl oy» tj*i*Jl Jjb ,hi <J J^tlib aJs>I _jilj aJr'j <U-uij d! i-fi 

h *3 s/ cs- J* 
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Jl. j b_i hJ jL_Jrl =u_J 


J'ji ^ (t-!*!' VO 5 O* (>«* <J^' 

Hendaklah pelajar bersungguh-sungguh sampai terasa letih guna mencapai kesuksesan, dan tak 
kenal berhenti, dan dengan cara menghayati keutamaan ilmu. Ilmu itu kekal, sedang harta adalah 
fana, seperti apa yang dikemukakan oleh Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib: 

Kami rela, bagian Allah untuk kami 
Ilmu untuk kami, harta buat musuh kami 
Dalam waktu singkat, harta jadi musna 
Namun ilmu, abaditak akan sirna 

SL>- <uii Jju (iJUS jS’UJl j*~>- £»UJl 

jU-p jib ji j~J-\ jjjJt j-t -1 JprSl' (*U^I 0-iJl Uxiotj: 

f- Lp-U I jj\jt Otj J —tl—*Jlj ^ —‘iJ » J-—5 ( _ s —i J * 0 J —1 -Jrt 

Ilmu yang bermanfaat akan menjunjung tinggi nama seseorang, tetap harum namanya walaupun 
ia sudah mati. Dan karena begitu, ia dikatakan selalu hidup abadi. Syaikhul Ajali Al-Hasan bin Ali 
Al-Marghibaniy membawakan syi’ir buat kami: 

Kaum bodoh, telah mati sebelum mati 
Orang alim, tetap hidup walaupun mati 

<5)1 01» jj JprSl' fL*V' 

jy p —^^ ^y °A* d j 

J' iji-p- *J (j-J—» c~j-* ^4 ^ jj—*\ O'j 

Demikian pula Syaikhul Islam Burhanuddin : 

Kebodohan membunuh si bodoh sebelum matinya 
Belum dikubur, badanya telah jadi pusara 
Orang hidup tanpa berilmu, hukumnya mati 
Bila bangkit kembali, tak kan bisa bangkit kembali 

(*--* j jd\ U - i- *J|-s^jtj * - i J - 

f-^yj 

Lain lagi: 

Orang berilmu, hidup kekal setelah mati 
Ruas tubuhnya telah hancur lebur di timbun duli 
Orang bodoh, jalan di bumi, mati hukumnya 
Dikira hidup, nyatanya mati 

IA-jip AUl Ol^jJ 

s—*V> y **y y j s^'j- il <J Vj 'i 

>_Jt jJl » O _A' *A*j J^Jr' jij l_ipl_ •iaiA e jf- u _iL> (JUl jJL» 

Vib-£' y-Jlj dJlil Jj Jj JuJSj\ j-^ a'J—• j -pp^. V OL-*_i 

v-JU-i' J—T /'i jf- ^ v U ,,-£*1 p JaL. 


[a> Jlij: 

j&i J* ur*- y j ^ yj 
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-iJl Ju jAOJI y> jij j* L$Xfc j_ji!t JS" jjA\ jA 

lt —» U . ■ ■ ■ aT Lg-Jl Ueiiil ^ fU-iJl ijj'i —St ja 

S- 5 '^' Oh £Jj — Stj (_j-^ (1—6- <3 LS - Aj - 

j *tl j .* ^Sjj ^1 L,_ *£>\s' j jj » Ol^o^ft ^ aJto Aj 

uJljail J—f jl>- -Ji ajL>- -»j 1$-15” (-->jllt ftj 

■ ..-^1: ll O J_ i) o jA <ul) lil b*3-l i__?-LsAJ L (JUjl jA 

i_~atjil jJbJl jli ] l^._UJI tfJtjV a Oli 

Syakhul Islam Burhanuddin membawakan Syi’ir buat kita : 

Kalau sang ilmu, tingkat tertinggi tuk tempat singgah 
Kalau lainnya, meninggi bila banyak anak buah 
Orang berilmu, namanya harum berlipat tinggi 
Orang bodoh, begitu mati tertimbun duli 
Mendaki tinggi, kepuncak ilmu, mustahil bisa 
Bila maksudnya, bagai komandan pasukan kuda 
Dengarkan dulu, sedikit saja dikte buatmu 
Cuma ringkasan, kemulyaan ilmu yang aku tahu 
la cahaya, penerang buta, terang benderang 
tapi si bodoh, sepanjang masa gelap menantang 
Dia puncak, menjulang tinggi, pelindung siapa berlindung 
Makanya aman, dari segala aral melintang 
juru penyelamat, dikala insan terjerat tipu 
harapan manis, kala sang nyawa diambang pintu 
la sarana, guna menolong teman durhaka 
Yang jalan bengkok, akibat bobrok, lapis neraka 
Yang bertujuan ilmu, berarti telah menuju “segala” 

Yang dapat ilmu, artinya telah dapatsegala 

Wahai kaum berakal, ilmu itu pangkat mulia 

Bila telah didapat, pangkat lain lepas tak mengapa 

Bila engkau meninggalkan dunia dengan segala nikmatnya 

Pejamkan mata, cukuplah ilmu jadi anugrah berharga 

mendaki tinggi kepuncak ilmu mustahil bisa 

bila maksudnya bagai komandan pasukan kuda 

Dengarkan dulu sedikit saja dikte buatmu 

Cuma ringkasan kemulyaan ilmu yang aku tahu 

la cahaya penerang buta terang benderang 

Tapi si bodoh sepanjang masa gelap menantang 

Dia puncak menjelang tinggi pelindung siapa berlindung 

Makanya aman dari segala aral melintang 

Juru penyelamat dikala insan terjerat tipu 

Harapan manis kala sang nyawa diambang pintu 

la sarana guna menolong teman durhaka 

Yang jalan bengkok akibat bobrok lapis neraka 

Yang bertujuan ilmu berarti telah menuju segala 

Yang dapat ilmu artinya telah dapat segala 
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Wahai kaum berakal ilmu itu pangkat mulia 
Bila telah didapat, pangkat lain lepas tak mengapa 
bila engkau meninggalkan dunia dengan segala nikmatnya 
pejamkan mata, cukuplah ilmu jadi anugrah terharga 

&& II* d Ja»j: 

u -Sjf * -«a!I ji y»\ I-* ISI 

lS f . ^ J ^ V J p-& 

Syi’ir gubahan sebagian para ulama’ dibawakan buatku: 

Jikalau karena ilmu, orang alim menjadi mulya 
Ilmu fiqh membawa mulya kan lebih bisa 
Banyak semerbak yang dengan misik tidak menandingi 
Banyak penerbang yang tak seperti raja wali 

oliotj: 

Sj*-\aa 'j.jjj (l |J*Jl i j -• «J-^ IS C-jt iggSi JS" liiJt 

«j_JUSI JjL» «d_^4 U» 

Dibawakan lagi untukku: 

Fiqh itu ilmu termahal,engkaulah yang memungut 
Siapa belajar, tak kan habis hikmah di dapat 
Curahkan dirimu, mempelajari yang belum tahu 
Awal bahagia, akhirpun bahagia, itulah ilmu 

jJUJl Jil*U licljj U f-\s aJULj 

Bagi orang yang berakal, telah cukuplah merasa terpanggil Menuju kesuksesan berilmu oleh 
sebagaimana kelezatan-kelezatan ilmu, fiqh dan kebahagian yang timbul bila sedang faham 
terhadap suatu masalah. 

Sebab Kemalasan 


oljA 9 _Jlj Cj* 

Sikap malas itu bisa timbul akibat dari lendir dahak atau badan berminyak yang disebabkan orang 
terlalu banyak makan. 

Oji sjiS ”j Cfrlil Uji 5ajiS’j t|*JiLII « tj* OL~oJl ot LjJs> 0 j jiJl : JJ.j*UUII JJij ‘iLlij Jj 

jrSii 


Adapun cara mengurangi dahak itu sendiri adalah bisa dilakukan dengan cara mengurangi makan. 
Ada dikatakan: “tujuh puluh orang Nabi sependapat bahwa sering lupa itu akibat dahak terlalu 
banyak, dahak terlalu banyak karena minum terlalu banyak, dan biasa adanya minum terlalu 
banyak itu karena makan yang terlalu banyak pula.” 

JjjJ t- U.1 o/ gy&y ‘«o. j£.> Vj tJ j J\ t_~jjJt jsl .Al !j ^al> jJ-lj. 

Makan roti kering dan menelan buah anggur kering dapat juga menghilangkan dahak. Namun 
jangan terlalu banyak, agar tidak mengakibatkan ingin minum, yang kesudahannya 
memperbanyak lendir dahak pula. 

(1)1 jaI 1 6*1 J J C;->ljJ (3 C 3 jLw * AjU 4A^-LsAflJlj JaA^-1 Oj Jj j C^jJJl JlL 
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Bersiwak juga dapat menghilangkan dahak pula. Disamping memperlancar hafalan dan kefasihan 
lisan. Demikianlah, perbuatan itu termasuk sunah Nabi yang bisa memperbesar pahala ibadah 
sahlat dan membaca Al-Qur’an. 


objlsjJlj (**Ul JlS* f.yi\ J 

Muntah juga dapat mengurangi lendir dahak, dan mengurangi perminyakan badan (yang 
disebabkan makan terlalu banyak). 

Cara Mengurangi Makan 

j v J *h ^ J M* < 

j»Ujail y f.jit fULi jlp f jLp f jbt» 

JjS’SlI :(*>*■ Cj* f l * *« ; : ! j*-l**Jl i 4 s ' y J 

Cara mengurangi makan bisa dilakukan dengan cara menghayati faedah dan mamfaat yang 
timbul dari makan sedikit. Antara lain adalah badan sehat, lebih terjaga dari yang haram dan 
berarti pula ikut memikirkan nasib orang lain. Dalam hal ini ada syi’ir menyebutkan : 
celaka, celaka dan celaka 
karena makan, manusia jadi celaka 

Hadist Nabi Saw. Menyebutkan : “tiga orang yang di benci Allah bukan karena ia berdosa, yaitu 
orang pelahap makan, orang kikir dan orang sombong. 

AilaiJl AikJt ySlt ’-yj JS’Sll« j£ J J^bj. 

DUjJt «y liJL—Jl JJjj jy» t<dS" DU:<Jl» yyJ\*r y 

<—> jJLSJl yJu. JjS'S/lj t«jtaj <—£~sJl <3 j* JaJj. 

Bisa pula dengan cara menghayati madlarat yang timbul dari akibat makan terlalu banyak, antara 
lain sakitdan tolol. Ada dikatakan: “Perut kenyang, kecerdasan hilang”. Ada dikatakan ucapan 
galinus sebagai berikut: “Semua buah delima bermamfaat, semua ikan laut madlarat. Tetapi masih 
lebih bagus makan ikan laut sedikit, daripada delima tapi banyak, karena bisa menghabiskan 
harta. Makan lagi setelah perut kenyang hanyalah membawa madlarat, dan mendatangkan siksa 
kelak diakherat. Orang terlalu banyak makan itu dibenci setiap orang.” 

y J* <1 OIS' lil £* JS’Vilj ijJaiS/t JS’SlI <J {*^J «“ojl A*j«JsS/I JS'L ot Ji J*jl 

(iJUi 2i5LiJt JU^lj (*L^I aj <£y£i oL. 

Caranya lagi untuk mengurangi makan, adalah dengan makanan yang berlemak atau berzat 
pemuak. Makan mana yang lebih lembut dan disukai terlebih dahulu. Dan jangan bersama-sama 
orang yang sedang lapar sekali selain bila hal itu justru harus dilakukan karena bertujuan bak. 
Misalnya agar kuat berpuasa, mengerjakan shalat atau perbuatan-perbuatan lain yang berat, 
bolehlah dilakukan. 

Link Diskusi > www.fb.com/qrouos/piss.ktb/391890224167125/ 

1454. KAJIAN KITAB TA'LIMUL MUTA'ALIM BAGIAN 6 

OLEH : Aby Yahsya 

V7j*< 3 J-^i 

FASAL VI PERMULAN BELAJAR UKURAN BELAJAR DAN TATA TERTIBNYA 
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Hari Mulai Belajar 

(J J*iJ (J*Ai*iOj bj*A>- illlj (3 i$Jji Dl£”j fji (3-“Jl SjI*Aj \Jttiji aHI ^jJ*Ajl DL*^J ^b**^l 

f *Ajj aUu jSlt (* Ji tS-k. Cj* ^ <&' (_jU^ 4lil J_j*»j Jl» 

Guru kita Syaikhul Islam Burhanuddin memulai belajar tepat Pada hari rabu. Dalam hal ini beliau 
telah meriwayatkan sebuah hadist sebagai dasarnya, dan ujarnya: Rasulullah saw bersabda: ” 
tiada lain segala sesuatu yang di mulai pada hari rabu, kecuali akan menjadi sempurna.” 

AUl XJSt jJl -A_P (jJ'Ul fljS JsrSll JP li-jjJ-t 1*1* iJjji DlS^J J*Ji d\S~ 1*a£*j 

Dan seperti ini pula yang dikerjakan Abu Hanifah. Mengenai hadist di atas, beliau juga 
diriwayatkan dari guru beliau Syaikhul Imam Oawamuddin Ahmad bin Abdur Rasyid. 

*U<jSlt (*ji (_jl p jJ-l j* J-^p JS" ji d\f tAWl a ^-j jlo^il ji £~iJt Dt t <j Jjt j£ c^Jfj. 

Saya mendengar dari orang kepercayaanku, bahwa Syekh Abu Yusuf Al-Hamdani juga 
menepatkan semua perbuatan bagus pada hari rabu. 

15" J L» dj^3 j\j &.Jl (3?- (3 J* J t JJ Jl A^i f Ji pl*j.jSft fji DSl l"i*J. 

Demikianlah, karena pada hari rabu itu Allah menciptakan cahaya, dan hari itu pyla merupakan 
hari sial bagi orang kafir yang berarti bagi orang mukmin hari yang berkah. 

Panjang Pendeknya Pelajaran 

(JU !(Jli AjT aA)1 A^j {£Jjh C.J*' ^*bJl Aill A^“j ^-A^A^" (1)1^ Ifl*A*j^fl (3 (3***Jl j*Aj b*fj 

Dtj ^ (*ji J$” **jJ i j Ji jJU uy j* S^Lp^Ij ^Sor, U* jJi £s*Ai;^l! (3~Jl j*A3 D_j£j Ot < _ s i-Aj : ^Sit bi^Ui*» 

J jfi cj\y j^s- S^Lp^I Jl ^bs-1 j *U^1 J J-Jl J U» lil Utj •bjij ‘uy y cf^- J <J^* 

jiST *4^ VI mIp}» Sb Aji y J cdAJi ab* ajSI tdAiJT D Uj 

Mengenai ukuran seberapa panjang panjang yang baru dikaji, menurut keterangan Abu Hanifah 
adalah bahwa Syaikh Qadli Imam Umar bin Abu Bakar Az-Zanji berkata: guru-guru kami berkata: 
“sebaiknya bagi oarang yang mulai belajar, mengambil pelajaran baru sepanjang yang kira-kira 
mampu dihapalkan dengan faham, setelah diajarkannya dua kali berulang. Kemudian untuk setiap 
hari, ditambah sedikit demi sedikit sehingga setelah banyak dan panjang pun masih bisa 
menghapal dengan paham pula setelah diulanga dua kali. Demikianlah lambat laun setapak demi 
setapak. Apabila pelajaran pertama yang dikaji itu terlalu panjang sehingga para pelajar 
memerlukan diulanganya 10 kali, maka untuk seterusnya sampai yang terakhirpun begitu. Karena 
hal itu menjadi kebiasaan yang sulit dihilangkan kecuali dengan susah payah.” 

l_iSf j\£<&\j (*—* jp- :Js* -&J 

Ada dikatakan: “pelajaran baru satu huruf, pengulangannya seribu kali.” 

Tingkat Pelajaran Yang DiDahulukan 

1JL* (J <_£JLp <~>\j *aJl :J j3u auI ^jLiUl jjjJAit i—i j£> Sb*»^l ^L»^l jv-iJt DI £ j t<u^i Jl j Df 

j£^J t lgysailj jv^ill Jl jit 4jS! Jsj-»- 11 otjliws ^5*Al;^ii DjjIa^ t*Ul a!*4 L» 

u-ldl Dy ^yj- 


Sebaiknya dimulai dengan pelajaran-pelajaran yang dengan mudah telah bisa di fahami. Syaikhul 
Islam Ustadz Syarifuddin Al-Uqaili berkata; “Menurut saya, yang benar dalam masalah ini adalah 
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seperti yang telah dikemukakan oleh para guru kita. Yaitu untuk murid yang baru, mereka pilihkan 
kitab-kitab yang ringkas/kecil. Sebab dengan begitu akan lebih mudah di fahami dan di hapal, 
serta tidak membosankan lagi pula banyak terperaktekan. 

Membuat Catatan 


Jbr £»U Aj^i Salp^lj ja.-jjll JL*j Dt 

Sebaiknya sang murid membuat catatan sendiri mengenai pelajaran-pelajaran yang sudah di 
fahami hafalannya, untuk kemudian sering diulang-ulang kembali. Karena dengan cara begitu, 
akan bermanfaat sekali. 


AjUijt £**2Jj “UjajiJl t»_~Aijj iiys" 3 ajj) tA^gjjj 'i/ ls~£ 'i/j. 

Jangan sampai menulis apa saja yang ia sendiri tidak tahu maksudnya, karena hal ini akan 
menumpulkan otak dan waktupun hilang dengan sia-sia belaka. 

Usaha Memahami Pelajaran 

JJ >r «iij JaLJIj jIj&JI ij&j J~*Jl J5 ISI ij&j b J jAlL SLu-S/l j* t) ^ J' 

y* Cjoy jt IjA (I j J OjU ISIj ja J&- ui *J*~ (v-^ij ^Uf“ ja J&- «Oi *jp- &*>- 

Pelajar hendaknya mencurahkan kemampuannya dalam memahami pelajaran dari sang guru, 
atau boleh juga dengan cara diangan-angan sendiri, di fikir-fikir dan sering diulang-ulang sendiri. 
Karena bila pelajaran yang baru itu hanya sedikit dan sering diulang-ulang sendiri, akhirnyapun 
dapat dimengerti. Orang berkata : “Hafal dua huruf lebih bagus daripada mendengarkan saja dua 
batas pelajaran. Dan memahami dua huruf lebih baik daripada menghapal dua batas pelajaran. 
Apabila seseorang telah pernah satu atau dua kali mengabaikan dan tidak mau berusaha, maka 
menjadi terbisakan, dan menjadi tidak bisa memahami kalimat yang tidak panjang sekalipun. 

Berdo’a 

f*j3 J^-S/l £~iJl lU-iotj .«U -j ja 'i/j taleo ja Aj^i aJI ^ jk&ij <3)1 j^jj J* J UjI^sj V » 

I jA*a (iAJS (3 <£ jS j) JJjM t£ jU<a>S/l jlis<all J^Lc - ! j) J>\ j) .slf* 

■J—*._ >■ Jjtij ^jIj JLal^J.1 3_ 

JL_Tllil 3jle- eJ&l f «JLe-t ls~i ejai*- 1_* ISIj 

O-jLjl J* <U Aji Jlj aJI iyu 'J’ Aiif. f Jjjj 'i/ 'J’ 

JuJ _sr eJuu UI ji aj _* L» liy» 

IJ_a jLiJ tLalj a;.. a >Jjj L* jl ^3 ^a 

***** 'i/ cjLJU (j-UJl j-Tli 

jlL j JaI -sr js- *£ j'i ^ -s- f jLUl ISI 

JbJUtJl ‘ «l'; C~$Ju'j IjU A^LaJI ^_i C~oJtI f 

Hendaknya pula, dengan sungguh-sungguh memanjatkan do’a kepada Allah dan meratap serta 
meronta. Allah pasti mengabulkan do’a yang di mohonkan, dan tidak mengabaikan orang yang 
mengharapkan. 

Sya’ir Imlak Al-Qadli Al-Khalil Asy-Syajarzi dibawakan kepada kami oleh guru kami syaikh 
Oawamuddin Hammad bin Ibrahim bin ismail As-Shaffar, sebagai berikut: 
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Abdilah ilmu, bagaikan anda seorang abdi 
Pelajari selalu, dengan berbuat sopan terpuji 
yang telah kau hafal, ulangi lagi berkali-kali 
lalu tambatkan dengan temali kuat sekali 
Lalu catatlah, agar kau bisa mengulangi lagi 
Dan selamanya, ku bisa mempelajari 
Jikalau engkau, telah percaya tak kan lupa 
Ilmu yang baru, sesudah itu masuki segera 
Mengulang-ulang, ilmu yang dulu, jangan terlalai 
Dan bersungguhan, agar yang ini, kan menambahi 
Percakapilah mereka, agar ilmumu hidup selalu 
Jangan menjauh, dari siap berakal maju 
Bila ilmu, kau sembunyikan jadi membeku 
Kau kan kenal, jadi si bodoh yang tolol dungu 
Api neraka kan membelenggumu nanti kiamat 
Siksa yang pedihpun menimpamu menjilat-jilat 

Mudzakarah Munadharah Dan Mutharahah 

O* JS' d ot <.**- jUaitj i'a jiaUllj jS'liil t»JUaJ X> Mj 

Mj ti—jLjlj U?t liUJSj <_jlj*aJl ^1 Icl SjjLiilj tajjLiw» i j5"lJLLlj e^tUll 0^» t 

Seorang pelajar seharusnya melakukan Mudzakarah (forum saling mengingatkan), munadharah 
(forum saling mengadu pandangan) dan mutharahah (diskusi). Hal ini dilakukan atas dasar 
keinsyafan, kalem dan penghayatan serta menyingkiri hal-hal yang berakibat negatif. Munadharah 
dan mudzakarah adalah cara dalam melakukan musyawarah, sedang permusyawaratan itu sendiri 
dimaksudkan guna mencari kebenaran. Karena itu, harus dilakukan dengan penghayatan, kalem 
dan penuh keinsyafan. Dan tidak akan berhasil, bila dilaksanakan dengan cara kekerasan dan 
berlatar belakang yang tidak baik. 

11)15" ISI Ml jj£ M .jJ-I lilj !A» ta _r&*J |*-^-l fljJj W»-Uil ^ «J c-Jl5" 

jJ»l! <u» litj M U : <-->1 _^rl ejl j <uic- or jj ISI ^ 015"j .j»JJ UU» M 

frtl* ^ y Jjij. 

Apabila di dalam pembahasan itu dimaksudkan untuk sekedar mengobarkan perang lidah, maka 
tidak diperbolehkan menurut agama. Yang diperbolehkan adalah dalam rangka mencari 
kebenaran. Bicara berbelit-belit dan membuat alasan itu tidak diperkenankan, selama musuh 
bicaranya tidak sekedar mencari kemenangan dan masih dalam mencari kebenaran. Bila kepada 
Muhammad bin Yahya diajukan suatu kemuskilan yang beliau sendiri belum menemukan 
pemecahannya, maka ia katakan : “pertanyaan anda saya catat dahulu untuk kucari 
pemecahannya. Diatas orang berilmu, masih ada yang lebih banyak ilmunya.” 

ISI Cf* ij—*j .eiljjj IjIj^j d)Sl j\iaASli ji\ a jJalsilj <t>-jUail aJj\jj 

a jjUJ.1 j JitAs-^lj i4j Oy» t^JaJl C-wJd» a j5"lJL!>lj iiblj .a«.,1jII [^«] 015" 

‘aji y. 


Faedah mutharahah dan mudzakarah itu jelas lebih besar daripada sekedar mengulang pelajaran 
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sendirian, sebab disamping berarti mengulang pelajaran, juga menambah pengetahuan yang baru. 
Ada dikatakan : “Sesaat mutharahah dilakukan, lebih bagus mengulang pelajaran sebulan. “Sudah 
tentu harus dilakukan dengan orang yang insaf dan bertabiat jujur. Awas jangan mudzakarah 
dengan orang yang sekedar mencari menang dalam pembicaraan semata, lagi pula bertabiat tidak 
jujur. Sebab tabiat itu suka merampas, akhlak mudah menjalar sedang perkumpulan pengaruhnya 
besar. 

JJ tSjiiT 051 ji j, ./'S csAJl ytOJl Jy 

J*£ D f <o.J-s- ji. y> 

Syi’ir yang dibawakan oleh Khalil bin ahmad di atas, telah banyak membawa petunjuk. Ada 
dikatakan: 

Persyaratan ilmu bagi pengabdinyaMenjadikan seluruh manusia, agar mengabdi kepadanya 

Menggali Ilmu 

tOgJi tJj.tJl; jilSoJl iijOj liy» tiiJLii .sb*j j (./dl J 5 li.s <J olijSlI <J VC.L» D/j ot |*l*Jl <-JUai (/-jj 

iJjOJ. 


Pelajar hendaknya membiasakan diri sepanjang waktu untuk mengangan-angan dan memikirkan. 
Karena itu, orang berkata : “angan-anganlah, pasti akan kau temukan.” 

J(J J \ij 0/j («V^l JJ <ur yu y Oj oy» tUlD/o {y J-i J^tJl y Oj Vj 

/Uli aJLaJI d/j D t jAj jy-S” J-/ lo* :<uiJl. 

d/j ot JJL*Jl y^j :J-». 

1» . -• Di <U~*J£ ^V^Jl |t ^< (3 vM <|jaD* J5L» JL$ 

Lto?- Dl^itj jt ^"J <_i/Jlj AlSjj _^Jl /<i*5 V 

Tidak bisa tidak, agar omongan tepat itu harus terlebih dahulu di angan-angan sebelum berbicara. 
Ucapan adalah laksana anak panah, dimana tepat pada sasaran bila dibidikan terlebih dahulu 
dengan mengangan-angan. Dalam Ushul Fiqh ada dikatakan bahwa mengangan-angan adalah 
dasar yang amat penting. Maksudnya, hendaklah ucapan ahli fiqh yang teliti itu terlebih dahulu 
harus diangan-angan. Ada diaktakan : “Modal akal ialah ucapan yang tidak sembarangan serta 
diangan-angan terlebih dahulu.” Lain orang berkata : 

Pesan untukmu, tata bicara ada lima perkara 
Jika kau taat pada pemesan yang suka rela 
jangan sampai terlupa: 

apa sebabnya, kapan waktunya, bagaimana caranya, 
berapa panjangnya dimana tempatnya itulah semua. 

aJp <5)1 <5)1 J yj Jli y Jl_p-Sllj olijSlI £/■ <J Id/jj 

(A Ajjlsr cJlS” ^oJl yj SU**^I ^L.^1 js/Jl .j 05” L* £o j tLLj» L. JLs- .laJbM l*Osrj 

d\S~ Ajt VI tV * l -. Il <a» AjLzJI ' a - - Jl y* lOjfc O^jt Jjfc jLu t;' r ~~^~ ^ y. ] O*^ JUP <UL*t 

Dt ,A**l^Jl a 04 aJI^dJ aOj jl» O*^ ■ aI^Lu-. aJLJ.1 dJLL clgo* la a> *i ** jjO Jl 

Jb-t J5” ^yk A^jf eiUlv.'^l. 

Seluruh waktunya dan dalam situasi bagaimanapun, pelajar hendaknya mengambil pelajaran dari 
siapapun. Rasulullah saw bersabda: “Hikmah itu barang hilangnya orang mukmin dimana asal ia 
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temui supaya diambil juga.” Ada dikatakan: “Ambillah yang jernih tinggalkanlah yang keruh.” Saya 
mendengar ucapan Syaikhul Imam Ustadz Fakhrudin Al-Kasyani : “Adalah jariyah Abu Yusuf 
menjadi amanat buat Muhammad, lalu kepada Muhammad bertanya: Adakah sekarang saudari 
masih hafal sedikit tentang fiqh dari Abu Yusuf? Jawabnya : ah, tidak tuan, hanya saya ketahui ia 
sering mengulang-ulang ilmunya dan pernah berkata: “Saham daur itu gugur tak dapat bagian. 
“Dengan itu Muhammad lalu menjadi hafal dan yang tadinya masalah saham daur terasa sulit bagi 
muhammad, sekarang sudah terpecahkan. Akhirnya tahulah bahwa belajar itu bisa dilaksanakan 
dari siapa saja.” 

y JS” y y U C-5 'jd ^ :JJ> ijy U>^y jjl <Jl» l-iAj 

J y* ‘djJ*'' 5>UJL< • O-S”jif f- :<5)l j y^f-. 

Dikala kepada Abu Yusuf ditanyakan: “Dengan apakah tuan memperoleh ilmu? beliau menjawab: 
“Saya tidak merasa malu belajar dan tidak kikir mengajar”. Ada ditanyakan kepada Ibnu Abbas ra : 
“dengan apakah tuan mendapat ilmu?” beliau menjawab : “Dengan lisan banyak bertanya dan hati 
selalu berpikir.” 

a (J J y! L» . JjS/l (3 0 y> t y\S" L» a t J y! L» : uJlls ^c* lilj. 

Adanya pelajar digelari dengan “Ma Taqulu” (Bagaimana keteranganmu) sebab pada masa dulu 
mereka amat terbiasa untuk mengucapakan “Bagaimana keterangan anda dalam masalah ini?” 

ajLaJIj Ot |*JUj . Ijljj (j y- i (3 a jS’l.iLlj A»-jljail aj£j <5)1 <l?-j iJLy- jjt aJLu Iclj 

^x~L> “ULiJ ^Si\ y uJUaJ .Aj ^ OIS" *——yJ OiS'j ^Jl 

J~£i V J JjQj- 

Hanya dengan banyak mutharahah dan mudzakarah di kedainyalah, Abu Hanifah pedagang kain 
itu menjadi alim fiqh. Melihat kenyataan tersebut, kita bisa tahu bahwa menuntut ilmu dan fiqh itu 
bisa pula dilakukan bersama-sama dengan bekerja mencari uang. Abu Hafsh Al-Kabir sendiri 
bekerja sambil mengulang-ulang pelajarannya sendiri. Karena itu, apabila seorang pelajar harus 
juga mencarikan nafkah keluarga dan segenap tanggungannya, bisalah kiranya di tengah-tengah 
keasyikan bekerjanya itu sambil mempelajari sendiri pelajarannya dengan semangat dan segiat 
mungkin. 

Pembiayaan Untuk Ilmu 

<uii!l y liUS A*iC, jl J c< i i^y y jiit V Aj^i iJ y <3 jj* JJUil yjj. 

Orang yang kebetulan sehat badan dan pikirannya, tiada lagi alasan baginya untuk tidak belajar 
dan tafaqquh sebab tidak ada lagi yang lebih melarat daripada Abu Yusuf, tapi toh tidak pernah 
melupakan pelajarannya. 

. <tiSl <—A» :Jt» ^ ijl UJ JJ jj Jo <3 i-* Jj>r JU.I JL» aJ OIS” yi 

ajL^- jjt Jli :JJi .SiljjJt L»< aJIj JJLUl ^ «.sUj v-.-" 1 ' Jj»f aj gJaj 

yl* jbjl» «au jlJ-I :c~1S a-»^o -j Aii * c-ii jj <.^SLsJlj JuJ-b jjUJl c-S"Ut :<3)l a^j. 

Apabila seseorang kebetulan kaya raya, alangkah bagusnya bila harta yang halal itu di miliki orang 
shaleh. Ada ditanyakan kepada seorang yang alim “dengan apa tuan mendapatkan ilmu?” lalu 
menjawabnya: “Dengan ayahku yang kaya. Dengan kekayaan itu, beliau berbakti kepada ahli ilmu 
dan ahli keutamaan”. Perbuatan seperti ini, berarti mensyukuri nikmat akal dan ilmu, yang hal itu 
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menyebabkan bertambahnya ilmu, ada dikatakan orang, bahwa Abu Hanifah berucap: “Hanya 
saja kudapatkan ilmu dengan Bersyukur dan Hamdallah. Tiap-tiap berhasil kufahami fiqh dan 
hikmah selalu saja kuucapkan Hamdalah. Dengan cara itu, jadi berkembanglah ilmuku.” 

Bersyukur 

(..Jjajj <3)1 ja ijjjd t j (JLnJlj cSjiJ JUMj DLJrtj DUJLilj Jjii.So Ot uJUaJ ^yuii 

^ .sl* J,l*j <3)1 oy» «aJI ^ j *iiilj aJ J,l*J <3)1 {j* 

Demikianlah, pelajar harus menyatakan syukurnya dengan lisan, hati, badan dan juga hartanya. 
Mengetahui/menyadari bahwa kefahaman, ilmu dan taufik itu semuanya datang dari hadirat Allah 
Swt. Memohon hidayahnya dengan berdo’a dan meronta, karena hanya Dialah yang memberikan 
hidayah kepada siapa saja yang memohon. 

l jf- .■» ^ .vc -j au! c auI ^ (3^-1 — apL*JtIj a^~JI 

M AjU tj-rfaJlS' fLiSlt iijJj 'i! Ji*Jt OSl tJi*)t JSrUJl <3i>* J^-' ' y^J ' y**d «iftLaJt 

JiUJlj *Aiju J-»^- ^ JiUJl aJlc- <3)1 4 _ S U<’ ^ JJU .1 ji-A’fj \t a» j*"* u* IjjssiPj f y^^ y**& 

tiy» ,A»j i —t jf- X& jg- {j* aJp <3)1 (_jU<9 <3)1 J y» j J13 ^yu ot : .Aii*j J-^ y 

aSi' iJ* ^yi y*j • *** <3^' >aSi' J^yi Ji 3=^ ( -*j p 

-Hr° d-i «i 

Akhlul Haq yaitu Ahli Sunah Wal Jama’ah selalu mencari kebenaran dari Allah yang maha benar, 
petunjuk, penerang yang memelihara, Maka Allahpun menganugrahi mereka hidayah dan 
membimbing dari jalan yang sesat. Lain halnya dengan ahli sesat, dimana ia membanggakan 
pendapat dan akal sendiri, mereka mencari kebenaran berdasar akal semata, yaitu suatu makhluk 
yang lemah. Merekapun lemah dan terhalangi dari kebenaran, serta sesat yang menyesatkan, 
kerena akal itu tak ubahnya seperti pandangan mata yang tidak mampu mencari segala yang ada 
secara menyeluruh. 

Rasulullah Saw bersabda: “Barangsiapa mengetahui dirinya sendiri, maka dia mengetahui 
Tuhannya. “Artinya, siapa tahu kelemahan dirinya, maka akan tahulah kebesaran kekuasaan 
Allah. Karena orang itu jangan berpegang dengan diri dan akal sendiri, tapi haruslah bertawakal 
kepada Allah, dan kepadaNya pula ia mencari kebenaran. Barang siapa bertawakal kepada Allah, 
maka akan dicukupinya dan di bimbing ke jalan yang lurus. 

Pengorbanan Harta Demi Ilmu 

d\S ~j .JaJI y» s-lji aAs- Jl3 j* a^U 2ycj <JU» aJ OIS' 

62 jPr aS” Jfc» y* fr Lfr i LftJ t I jjii 4i)l A^-j , jii-l <UjS/I 

JlS L» Ait JU J,l*j <3)1 J,l a s-yiajj A^LLij 

Orang kaya jangan kikir, dan hendaklah mohon perlindungan kepada Allah agar tidak kikir. Nabi 
saw bersabda: “Manakah penyakit yang lebih keras daripada kikir? Bapaknya Syaikhul Imam 
Agung Syamsul Aimmah Al-Halwaniy adalah seorang fakir penjual kue halwak. Bapak ini 
menghadiahkan beberapa biji tersebut kepada fuqaha, dan katanya: “Kumohon tuan mendo’akan 
putraku.” Demikianlah, sehingga atas berkah dermawan, l’tikad baik, suka rela dan merontanya 
itu, sang putra mendapat kesuksesan cita-citanya. 

Aiiiilj \jjf- d j Jlib iSJii-ij 
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Dengan harta yang dimiliki, hendaklah suka membeli kitab dan mengaji menulis jika diperlukan. 
Demikian itu akan lebih memudahkan belajar dan bertafaqquh. 

aJ jlj (J aIS” aJL l)tj aJL» jJl y aJ OLS” {y JL« 015” -Jij 

ajJjLI J yi Dtj aLjjj jl lil a!*Jj ,U ( J^rtj ijLa» UU< aJI J*^jt» ij^- <-r>y ii ^-j^y. y^ #T y 

a**u aj J-ij d)! ./s It <Jip auI d y* j J U .A*»tAjJ aJJL. i^JUj <3 J U. 

Muhammad Ibnul Hasan adalah seorang yang hartawan besar yang mempunyai 300 orang 
pegawai yang mengurusi kekayaannya, toh suka membelanjakan sekalian kekayaannya demi 
ilmu, sehingga pakaiannya sendiripun tiada yang bagus. Dalam pada itu, Abu Yusuf 
menghaturkan sepotong pakaian yang masih bagus untuknya, namun tidak berkenan 
menerimanya dan malah ujarnya: Untukmulah harta dunia, dan untukku harta akherat saja. “Yang 
demikian itu sekalipun menerima hadiah sendiri hukumnya sunnah, barangkali memandangnya 
dapat mencemarkan dirinya. Dalam hal ini Rasulullah saw bersabda: “Orang yang mencemarkan 
dirinya sendiri, tidaklah termasuk ke dalam golongan kaum muslimin.” 

y dUJU <bjL>r Ajf y L$15”t» Jls- 01^» (3 alilil jtJaJl jyi-i <5)1 a^-j yi 0«sJl ot 

IJU JJL jvii I 4 JI «leOi iy-i aJ JLsil» 

Suatu hikayat, bahwa fakrul Islam Al-Arsyabandiy makan kulit-kulit semangka yang dibuang orang, 
dimana ia kumpulkan sendiri dari tempat-tempat yang sepi. Pada suatu ketika ada seorang jariyah 
yang mengetahuinya, lalu melaporkan hal itu kepada tuannya. Maka setelah disediakan jamuan 
makan, Fakhrul Islampun dimohon kehadirannya. Namun demi menjaga dirinya agar tidak 
tercemar, beliau tidak berkenan menghadiri jamuan tersebut. 

Loba Dan Tama’ 

jii Ai^i iibl aJp AUl Jt» (Jl y\ <3 £*iaj M iJle- Aj^ li iM yyi 

«J6^ ij^i J^' cy (d’Vi y J • 

Demikianlah, sehingga para pelajar jangan sampai tama’ mengharapkan harta orang lain, la 
hendaknya memiliki Himmah yang luhur. Nabi saw bersabda : “Hindarilah tama’ karena dengan 
tama’ berarti kemiskinan telah menjadi”. Tapi tuan juga jangan kikir, sukalah membelanjakan 
hartanya untuk keperluan diri sendiri dan kepentingan orang lain. 

Pelaksanaan Pelajaran Keterampilan 

dyJi*zj f aj ji -1 dybcj JjS/l OUjJl <3 t y\S"j yiiJl a»Ls£ yiiJl <3 ^UJl AjLp ^1 Jl» 

jj £&I < 3 j .(j-UJt Jlj^t (3 \yu*)a i ')I 


Nabi saw bersabda : “Karena khawatir melarat, semua manusia telah jadi melarat’. Pelajar-pelajar 
dimasa dulu sebelum mempelajari ilmu agama, lebih dahulu belajar bekerja, agar dengan begitu 
tidak tama’ mengharap harta orang lain. Dalam kata hikmah disebutkan: “Barangsiapa mencukupi 
diri dengan harta orang lain, berarti ia melarat.” 

fJlaJl 3 M qI£ telak 'i jvijj «d pJkll ^3 J 32 J JpJL 1^3 qI^ 332 L a>Lo £jjiJI pXJI J 3 SLJ 3 
330! «ALIIj ijo gok jJj gdo. 

Jika orang alim bersifat tama’, hilanglah nilai ilmunya dan ucapannya tidak bisa dibenarkan lagi. 
Karena itu, Rasulullah saw pembawa syareat berlindung diri dari sabdanya: “Aku berlindung diri 
kepada Allah dari sifat tama’ yang membawa kepada tabiat jahat.” 
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Lillahi Ta’ala 

(3 y \ij*- <J,Lu .5)1 ya* yi Lg^aej ^j-iJt i jjUor. <±U:> ^^gjaj j ^ >-*U4 <J,Lu .5)1 ^Slt y* y 'i il>t 

\jS~j J,Lu <5)1 i—H *■ J,Lu <5)1 js- i_aSi (*-!■» ^ ^-iJl .sjJb- <—<3 i—iJ,Lu <5)1 jj^ku jI IS^i t J,Lu <5)1 js- i—iL» 1 JUL» 

fL>rjJl (J. 


Tumpuan harapan sang pelajar hanyalah kepada Allah, takutpun hanya kepadaNya. Sikap 
tersebut bisa di ukur dengan melampaui batas-batas agama atau tidak. Barangsiapa takut kepada 
sesama makhluk lalu ia mendurhakai Allah, maka berarti telah takut kepada selain Allah. Tapi 
sebaliknya bila ia telah takut kepada makhluk namun telah taat kepada Allah dan berjalan pada 
batas-batas syareat, maka tidak bisa dianggap telah takut kepada selain Allah, la masih dinilai 
takut kepada Allah. Begitu pula dalam masalah harapan seseorang. 

Mengukur Kemampuan Diri Sendiri 

^JLil liJLii £JLj y- <ulS 'i Aj^i jl(3 I jiJJij <U*iJ jJUbj “ku il)t |*JxJl I—Jljai 

Hendaknya (yang lebih efisien dan efektif untuk menghafalkan pelajaran yaitu) : Pelajaran hari 
kemarin diulang 5 kali, hari lusa 4 kali hari kemarin lusa 3 kali, hari sebelum itu 2 kali dan hari 
sebelumnya lagi Ikali. 

Metoda Menghafal 

<dJ <dJ tS-iil j~Jlj cj\y J-S cS-ii' ^jJl ol y l _ r >- 5>t jjUJl t-JUai 

Ja/U-l J,! l*Lgj lJL?-lj aL 5 <jol. 

Suatu cara yang efisien dan efektif untuk menghafalkan pelajaran yaitu : Pelajaran hari kemarin 
diulang 5 kali, hari lusa 4 kali, hari kemarin lusa 3 kali, hari sebelum itu 2 kali, dan hari sebelumnya 
lagi satu kali. 

y aaii <U~ii JLgj£ I yar y£. 'i j tisLiJj i yu 5>t j\ 5>Sl jt(J a»L*11 'i ot 

k_~s hjCJ aJj* oOIS’j tJsLiJj a yu aLg.lfl.il AjLaJl j5”lJL OIS” <5)1 fljP-j y l»t L)t .LgJa^jt jy^i i JSP^ j^sJl 

JaLioj lyj ji»L ‘J tiiiS £*j c^VjT A—J*- ii» £jL>r Alt ^%JLp-T Lt «yj <J. 

Hendaknya dalam mengulangi pelajarannya itu jangan pelan-pelan. Belajar lebih bagus bersuara 
kuat dengan penuh semangat. Namun jangan terlalu keras, dan jangan pula hingga menyusahkan 
dirinya yang menyebabkan tidak bisa belajar lagi. Segala sesuatu yang terbaik adalah yang 
cukupan. Suatu hikayat menceritakan, bahwa suatu saat Abu Yusuf sedang mengikuti 
mudzakarah fiqh dengan suara kuat dan penuh semangat. Lalu dengan rasa heran, iparnya 
berkata: “saya tahu Abu Yusuf telah lima hari kelaparan, tapi ia tetap munadharah dengan suara 
keras dan penuh semangat. 

Panik Dan Bingung 

'i ijL ^yLS” ji> Icl <5)1 <U"~j 01* (•M^l LSLu»t OIS’j tliT U^i lyi |JL*J1 <_JUai 'i 5>t 

dJLLLl <_/>U>L 4ju* 5 y** l 5 ' a-«Jjuj a \ ~. n-c. L< j 3 ^3 a)I J ® j^oaJl ^ 

«(^ijl a^LuJJ J [l** A)U»jJj !>Uaij jvlnJl i_—LLa (J jl y>S~*')l I J,}] ejJiLdl <J A^j^ 

LxaL£< jja ^u*aLiJLi j Lz2J .<u»«. 

Seyogyanya pelajar tidak panik dan kebingungan, sebab itu semua adalah afat. Guru kita Syaikhul 
Islam Burhanuddin berkata: “Sesungguhnya saya dapat melebihi teman-temanku adalah karana 
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selama belajar tidak pernah merasa panik, kendor dan kacau”. Hikayat menceritakan, bahwa 
Syaikh Al-Asbijabiy di masa belajarnya mengalami masa jumud selama 12 tahun lantaran 
pergantian Raja, lapun pergi keluar negeri bersama seorang sahabatnya guna mengadakan 
munadharah setiap hari di sana. Demikian munadharah dilakukan selama 12 tahun. Akhirnyapun 
sahabat tadi menjadi Syaikhul Islam beraliran madzhab Syafi’I ikutan kaum syafi’iyyin.R. Sebuah 
Methode Belajar. 

AjiiJl [vO y [bUS”] Ji aJLLuJJ yy> OU- ^U^fl d\S"j 

AjiiJl y L» Jii>- liJLii 3 ■ 

Guru kami Syaikh Qadli Imam Fakhrul Islam Oadlikhan berkata: Bagi pelajar Fiqh, agar selalu 
hafal di luar kepala sebuah kitab fiqh. Dengan begitu, akan lebih memudahkan dalam 
mnghafalkan ilmu fiqh yang baru yang didengarkan. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/3938900706338Q7/ 

1461. KAJIAN KITAB TA'LIMUL MUTA'ALIM BAGIAN 7 

OLEH : Aby Yahsya 

JTyi\ J 

FASALVII BERTAWAKAL 

A. Pengaruh Rizki 

Ji A&l Xs- y Akil .dU-b <ulS Ji-io Vj <3jjJl _/*S/ 'i J sJU, J JS’jJl y V f 

'i auI amI Aijj :jJL. j amI *®l (^.i-jjJl •i'jtd-l. 

Pelajar harus bertawakal dalam menuntut ilmu. Jangan goncang karena masalah rizki, dan hatinya 
pun jangan terbawa kesana. Abu Hanifah meriwayatkan dari Abdullah Ibnul Hasan Az-Zubaidiy 
sahabat Rasulullah saw : “Barangsiapa mempelajari agama Allah, maka Allah akan mencukupi 
kebutuhannya dan memberinya rizki dari jalan yang tidak di kira sebelumnya.” 

jyi t (J(3!^S/t cjtSJ. £^ia U Ji a_j~£3lj cjy.i\ y y\j a-U Ji^il y oy». 

^UaJl cJl JUSI J IfyJ y y 'i f jt-$3.1 -.y 

ddU-i 01 y : j j ^dt [^l] Jlii ,[jjj'i/] j JU. 

Karena orang yang hatinya telah terpengaruh urusan rizki baik makanan atau pakaian, maka 
jarang sekali yang dapat menghapus pengaruh tersebut untuk mencapai budi luhur dan perkara- 
perkara yang mulya. Syi’ir menyebutkan : 

Tinggalkan kemulyaan, jangan kau mencari 
Duduklah dengan tenang, kau akan disuapi dan dipakaiani 
Ada seorang lelaki berkata kepada Manshur Al-Hallaj: “Berilah aku wasiat!” iapun berkata: 
“Wasiatku adalah hawa nafsumu. Kalau tidak kau tundukkan, engkaulah yang dikalahkan.” 

ui jA iuu 'i <y~ i A^ui! ot .x>-t (j*^*** 

Bagi setiap orang, hendaknya membuat kesibukan dirinya dengan berbuat kebaikan, dan jangan 
terpengaruh oleh bujukan hawa nafsunya. 

B. Pengaruh Urusan Duniawi 
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«j^ll y*Sl pdfcj Ju^l) Jiij ,Ji*Jlj S-^^i J^i y J * ji y OSl Vs»“*J' _/*Sl JjUJl M J 

Vj jjjLl J1 *pL Ji4 M j*-a Ai» jljil» !LS_*it !►* "i/l ^ b jji <_> jj JJl y 01 : ^!>L»Jlj S!>tsaJl aJp aJ j» L«tj ^^! 

«jjj* •a-^aJij j*-ii j'^aJi oJJii oy* ,s^bsflji (3 <—jLa)i i_.iA.ii 

Bagi yang mengunakan akal, hendaknya jangan tergelisahkan oleh urusan dunia, karena merasa 
gelisah dan sedih di sini tidak akan bisa mengelakan musibah, bergunapun tidak. Malahan akan 
membahayakan hati, akal dan badan serta dapat merusakan perbuatan-perbuatan yang baik. Tapi 
yang harus diperhatikan adalah urusan-urusan akhirat, sebab hanya urusan inilah yang akan 
membawa manfaat. 

Mengenai sabda Nabi saw. “Sesungguhnya ada diantara dosa yang tidak akan bisa dilebur kecuali 
dengan cara memperhatikan ma’isyah,” maksudnya adalah “perhatian” yang dalam batas-batas 
tidak merusak amal kebaikan dan tidak mempengaruhi konsentrasi dan khusu, sewaktu shalat. 
Perhatian dan maksud dalam batas-batas tersebut, adalah termasuk kebagusan sendiri. 

b jiit ljjl^-1 1*^11 _Jl j-&>. b jJoJl JjMaJI JJij y i_JUaJ .Aj Mj. 

Seorang pelajar tidak boleh tidak dengan sekuat tenaga yang ada menyedikitkan kesibukan 
duniawinya. Dan karena itulah, maka banyak pelajar-pelajar yang lebih suka belajar di rantau 
orang.C. Hidup Dengan Prihatin 

OjjP (3 viJJi 41P ji j jJL** (3 aJ) 1 ol y J15 L*S"* yu» (3 y 

aljiil y yj |*-JaP j*^*tl s-ik oSl ti--*iil y _j1j 4 M j*i*ll y» ot j*JUJ . [L*i 1.1» U jL* y LJj JjU ] jiL-S/1 y 

t-~s»i!lj l_-*lit jdi ,Js- j^rSllj taUUJl j£\ difi- 

Juga harus sanggup hidup susah dan sulit di waktu kepergiannya menuntut ilmu. Sebagaimana 
Nabi Musa as. Waktu pergi belajar pernah berkata : “Benar-benar kuhadapi kesulitan dalam 
kelanaku ini” padahal selain kepergiannya tersebut tiada pernah ia katakan yang seperti itu. 
Hendaknya pula menyadari bahwa perjalanan menuntut itu tidak akan lepas dari kesusahan. Yang 
demikian itu, karena belajar adalah salah satu perbuatan yang menurut sebagian besar ulama 
lebih mulya dari pada berperang. Besar kecil pahala adalah berbanding seberapa besar letih dan 
kesusahan dalam usahanya. 

ot>\£iJ.l aJ cJJ-\J JUUl J^M ISI yJ-\ Ji JUAt OlT IJUj . [yJl olJLi] Jy pLUl SJU Jbr j <yd\ J* yi 

?otHJl «i» y ii jlil c-VijT jjt : J y. 

Siapa bersabar dalam menghadapi segala kesulitan di atas, maka akan mendapat kelezatan ilmu 
yang melibihi segala kelezatan yang ada di dunia. Hal ini terbukti dengan ucapan Muhammad 
Ibnul Hasan setelah tidak tidur bermalam-malam lalu terpecahkan segala kesulitan yang 
dihadapinya, sebagai berikut: “dimanakah letak kelezatan putra-putra raja, bila dibandingkan 
dengan kelezatan yang saya alami kali ini.”D. Menggunakan Seluruh Waktu Buat Ilmu 

J 4 II y oi» Ll»Lws :4S)1 A f 'j (j-J-l Ju .AiiJl y yy M J [|*l*Jl J^\ [y**. vf [j*-^l 

*pLJl aS” y\i apL* IJL» lulp £ y ot »1 J yi Jt*JLil J.1 

Hendaknya pula pelajar tidak terlena dengan segala apapun selain ilmu pengetahuan, dan tidak 
berpaling dari fiqh. Muhammad berkata: “Sesungguhnya perbuatan seperti ini, adalah dilakukan 
sejak masih di buaian hingga masuk liang kubur. Barangsiapa meninggalkan ilmu kami ini sesaat 
saja, akan habislah zaman hidupnya.” 
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LS~\j jbJrl '-U^y. Jui tA—iij Zy£ y>j *jy Je y, J aiyj Ja^y ^S- ya J t <uii J*-* J 

A~*jLj <_jlsrti U r j\jJr\ l _fjJU jjli 

Ada seorang Ahli Fiqh yaitu Ibrahim Ibnul Jarrah, ia sempat menjenguk Abu Yusuf yang tengah 
sakit keras hampir wafat. Lalu atas kemurahan hati Abu Yusuf sendiri, berkatalah ia kepada 
Ibrahim: Manakah yang lebih utama, melempar jumrah dengan berkendaran atau dengan berjalan 
kaki? Ibrahim pun tidak bisa menjawab, maka ia jawab sendiri: “Sesungguhnya melempar dengan 
berjalan kaki itu lebih disukai oleh orang dahulu.” 

AJlij ^Lil (J o*] (J s-ii Ajljjt (J Aj Jii-io ot AJiil! yy> I 

(J Jl» Aji JJj . yjj yaiS j*-lj y aJL~* (J :JUi ?^jfJl <JU>- <J ai^S~ OuZ :aJ J-ii 

\jye>\y iii!j JlS Lrlj jJl ilJbtiA^^fl t y> t -tKU Jj:a y -\■ 

Demikian pula, hendaknya sebagai Ahli Fiqh kapan saja selalu fokus dengan fiqhnya. Dengan 
cara begitulah ia memperoleh kelezatan yang amat besar. Ada dikatakan, bahwa Muhammad 
setelah wafat pernah ditemukan dalam mimpi, lalu kepadanya diajukan pertanyaan : “bagaimana 
keadaan tuan waktu nyawa dicabut?” jawabnya: “Di kala itu saya tengah mengangan-angan 
masalah budak mukatab, sehingga tak kurasakan nyawaku telah terlepas. “Ada dikatakan pula 
bahwa di akhir hayatnya Muhammad sempat berkata : “Masalah-masalah mukatab menyibukan 
diriku, hingga tidak sempat menyiapkan diri dalam menghadapi hari ini. “Beliau mengucap seperti 
ini, karena tawadlu. 

Linkasal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/394274343928713/ 

1462. KAJIAN KITAB TA'LIMUL MUTA'ALIM BAGIAN 8 

OLEH : Aby Yahsya 

J~A2^Jl <SJj (J 

FASAL VIII MASA BELAJAR 
Saat-saat Belajar 

Jm yii Ai*. Jyuj jlj ^1 ya j AiiJl J }\jj j, y~s~ J^O .O^iil J,l y 03 j :JJ 

li*» (jV*Jjt liJJi. 


Ada dikatakan : “Masa belajar itu sejak manusia berada di buaian hingga masuk keliang kubur. 
“Hasan bin Ziyad waktu sudah berumur 80 tahun baru mulai belajar fiqh, 40 tahun berjalan tidak 
pernah tidur di ranjangnya, lalu 40 tahun berikutnya menjadi mufti. 

yt -T j»!*) Jjiiij |*1 p y isy» tAjlSjt ot .(juLSd«Jl y> Uj t y*~d\ oijj toL-iJl ^yi ol»jSlI J-jaitj. 

t-\ IjJl» yk y J* au! y°j 1 

Masa yang paling cemerlang untuk belajar adalah permulaan masa-masa jadi pemuda, waktu 
sahur berpuasa dan waktu di antara magrib dan isya.’ Tetapi sebaiknya menggunakan seluruh 
waktu yang ada untuk belajar, dan bila telah merasa bosan terhadap ilmu yang sedang dihadapi 
supaya berganti kepada ilmu lain. Apabila Ibnu Abbas telah bosan mempelajari Ilmu Kalam, maka 
katanya: “Ambillah itu dia kitab para pujangga penyair?” 

flLl tSif- (J^-T ^y (J Jaij ^y y ISI dis'j (jJljjJl aOif- OIS’j t J-L!l v yj-l ^ OlS’jt 
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«Ar 1 - 1 u' ^J W Jijij) 

Muhammad Ibnul Hasan semalam tanpa tidur selalu bersebelahan dengan buku-bukunya, dan bila 
telah merasa bosan suatu ilmu, berpindah ilmu yang lain, lapun menyediakan air penolak tidur di 
sampingnya, dan ujarnya: “Tidur itu dari panas api, yang harus dihapuskan dengan air dingin.” 

Aii-iJl J J-s <ai 

FASAL IX KASIH SAYANG DAN NASEHAT 
Kasih Sayang 

<&1 01* j> USliwif j Vj yiai .A—J-l» ju- Ls>wsU ot 

U.Le’ ot aiLLAj ju ILLp oTjiil (3 0 _^j ot -A ij> oSl llLc’ 0 _^j j*-Uil ^1 Ot tjJU 

Orang alim hendaknya memiliki rasa kasih sayang, mau memberi nasehat serta jangan berbuat 
dengki. Dengki itu tidak akan bermanfaat, justru membahayakan diri sendiri. Guru kita Syaikhul 
Islam Burhanuddin ra. Berkata : Banyak ulama yang berkata : “Putra sang guru dapat menjadi 
alim, karena sang guru itu selalu berkehendak agar muridnya kelak menjadi ulama ahli Al-Quran. 
Kemudian atas berkah l’tikad bagus dan kasih sayangnya itulah putranya menjadi alim.” 

^\j jd+al\ auj) 1 <uij iUiSlt OU^j JsrS/l ot OlS^j 

01 Idlil Ji\ JUL» tC-ijJl iliJi (3 (Jj’J 01 :OVji *ku 

<3 Jj*tj t jUa^S/1 s-LgJL» «Ujt Jli «iiA & ju> ot j* !A» jUait j* ^ •s'iljtj 

yfin il liJUS. 

Sebuah hikayat diketengahkan. Shadrul Ajali Burhanul Aimmah membagi waktu untuk mengajar 
kedua orang putra beliau, yaitu Hasamuddin dan Tajuddin pada waktu agak siang begini, minat 
kami telah berkurang lagi pula merasa bosan”, sang ayahpun menyahut’ “sesungguhnya orang- 
orang perantauan dan putra-putra pembesar itu pada berdatangan kemari dari berbagai penjuru 
bumi. Karena itu mereka harus kuajar terlebih dahulu.” Nah, atas berkah sang ayah dan kasih 
sayangnya itulah, dua orang putra beliau menjadi alim fiqh yang melebihi ahli-ahli lain yang hidup 
pada masa itu. 

Menghadapi Kedengkian 

oJ.1 :JJ .Ajlijt *jSl Uj V ot 

ajcJ l Oli*!** au! tjysjjjiJl j**' y*~ u 3 - j ijUOl »x*l^jl 

uu *jj Xaj jkitj: 

<dpl> y» lijO I_* L** <d*i f[UL*Jl] j4 V 

Selain tersebut di atas, orang alim hendaknya tidak usah turut melibatkan diri dalam arena 
pertikaian dan peperangan pendapat dengan orang lain, karena hal itu hanya membuat waktu 
menjadi habis sia-sia. Ada dikatakan: “Pengamal kebajikan akan dibalas karena kebajikannya, 
sedang pelaku kejelekan itu telah cukup akan memberatkan siksa dirinya.” Syaikhul Islam Az- 
Zahid Ruknuddin Muhammad bin Abu Bakar yang masyur dengan gelar Khowahir Zadah Al-Mufti 
membawakan syi’ir untukku, katanya : Sulthanusi Syari’ah Yusuf Al-Hamadani membawakan 
untukku syi’ir ini: 

Biarkan dia berbuat jelek atas dirimu 
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Cukup atasnya, karena lakunya, apapun itu 

ytiJl IJU jjSClj «jOp i_iit jot jtjt y :JJ: 

l>* 4 _ 5 J (-J Ui- aUS;j I *i-lj iJ jJLc- ot OJS-i ISI 

L<i «JL-U- jIj Uic- alajl Aji |*LUl y «jlj ( _ S UU {*y 

Ada dikatakan : “Barangsiapa yang ingin memutuskan batang hidung lawannya, maka bacalah 
syi’ir di bawah ini berulang kali” dibawakan syi’ir itu buatku : 

Jikalau engkau, ingin musuhmu jadi terhina 
Terbunuh susah, terbakar derita 
Maka caranya capailah mulya, tambahlah ilmu 
Sebab orang dengki, tambah susahnya 
Bila yang didengki, tambah ilmunya 

iijJLc- liJLii c~«it ISy» tiijJLC' j^iL ^ ot liJLLc- 

Ada dikatakan : yang harus kauperhatikan adalah kebagusan dirimu sendiri, bukan 
menghancurkan musuhmu. Apabila telah kau penuhi dirimu dengan kebagusan, maka dengan 
sendirinya akan hancurlah musuhmu itu. 

. :<ul p aSsI oljly» 'j! JlS y ['i/] (iJLLpj tiiJUlijt jj Liy» SbUitj iibl 

IOJ-iotj .1 yf- I jA j ^ <Ju. Jl y\ 

J,1»J jvP jt j*- ]j Oji J-*J Uji Jj-Ul o_jL 

JUr jJl atau* y Uij <_4 gja£-\ <J jt jl j 

Jlj~Jl ^ ... a jA oii L»j lj.1» aLiS/l ja c-iij 

Jangan sampai ada pemusuhan, sebab selain hanya membuang-buang waktu juga membuka 
cela-cela keaibanmu. Tahanlah dirimu dan sabarlah hatimu, terutama sekali dalam menghadapi 
orang yang belum tahu. Isa bin maryam bersabda: “sabarkanlah dirimu dalam menghadapi orang 
bodoh satu, agar kau beruntung mendapat sepuluh perkara” syi’ir: 

Berabad-abad umat manusia telah kuuji 
Tapi jadinya malah cedrapun jengkelkan hati 
Tidak kulihat, ada perkara lebih menyusahkan 
Yang menyulitkan, selain bila orang bermusuhan 
telah kucicipi segala apa yang pahit rasa 
tapi tiada yang melebihi pahitnya minta 

U&'jAj 1 jAp S!)Ls< 2 JI 4-lp a !yi tiiJUS }lj ajIJUJI Lii* Aj^S 1 *y yj ilj t jjaj ot iiUlj 

Waspadalah, jangan berburuk sangka kepada sesama orang Mu’min karena disitulah sumber 
permusuhan. Di dalam agama islam perbuatan itu adalah terlarang, sebagaimana dinyatakan 
dalam sabda Nabi saw: “Baikkanlah prasangkamu kepada sesama mu’min.” 

<— «Jail jA Jli 1*5" ti ji yi\ t- y j \A\ ity 1 - y liJJi Lcljl 

y A O^LftJ Aj 0$.LA» f. Jjt® f.L a» ISJ 

jdJa* liJLiJl y JJ (J * -JlJLP J y> 

Buruk sangka akan bisa terjadi karena adanya niatan yang tidak baik, atau hatinya jahat. 
Sebagaimana syai’ir yang dikemukakan oleh Abut Thoiyib : 

Bila seorang lakunya buruk, buruklah pula sangkaan hati apa kata wahamnyalah yang ia setujuila 
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musuhi yang mencintainya, dan katanya “dia memusuhi” iapun bimbang, ditengah gelap malam 
menjadi 

Bij» U-O- AiJjt 'J.j Bij - j Jf- 

bJ&> !A» jJuJl .sl_r ISI jlS" JS" iijJLP' ^ 

Syi’ir sebagian ulama’ dibawakan untukku : 

Biarkan saja, lelaku jelek usah kau balas 
Apa siapa yang kau bagusi, tambahlah terus 
Dari semua tipu musuhmu, kau kan dilindungi 
Jikalau musuh menipu kamu, jangan kau peduli 

JL»jUl OJLSotj: 

UUpIj UUi 4 - .^ J - . jJLw v Ji*Jl ji 

b*Uil oU^V' r >L-i j 4-> j>- J* pJLJl j&Jj 

Dibawakan untukku, syi’ir Syakhul Amid Abui Farhal-Basthiy: 

Orang alim tak akan selamat dari si bodoh 
Bila si bodoh melaliminya dan membuat kisruh 
damailah saja dengn si bodoh jangan kau serang 
bila sibodoh mau cerewet, tetaplah tenang. 

Link Asal : www.fb.com/qroups/piss.ktb/394274343928713/ 

1463. KAJIAN KITAB TA'LIMUL MUTA'ALIM BAGIAN 9 

OLEH : Aby Yahsya 

(j-Ual J «iULu-'yi J 


FASAL X MENGAMBIL PELAJARAN 
Saat-saat Mengambil pelajaran 

JS” A** dj£j il>t Jj Jej a! J*<a4 C-ij Ji" <J \XJ&~*a (.JUs il)Dt 

AjaLUIjijIjjUI ^ L» i— ~Bjj£- c-ij. 

Pelajar hendaknya menggunakan setiap kesempatan waktunya untuk belajar, terus-menerus 
sampai memperoleh keutamaan. Caranya dilakukan bisa dengan selalu menyediakan botol wadah 
tinta untuk mencatat segala hal-hal ilmiah yang didapatinya. 

U» U j —djiaM pjiSl i J U- jJl «lyt ^ U (JaJI : JJj . J jaj j iaip- ja :JJ 

c-jtj :jL~j [jjj JM» Jl» :J yu jUwJ.1 <jO »—.0_Jaji4 

: J, JUi tj*-i cJj L» (J, Jpt 4»l J j**j U c JLo tA«^i-lj j*U*Jl ^a ajL^w’S! J yu aJp auI 

A^UiJl (J,l L$1 (3j jviM OS/ *jj^il i3jU*4 V aJp jLai «a ij) 

Ada dikatakan : Hapalan akan lari, tapi tulisan tetap berdiri” dikatakan lagi: “Yang disebut ilmu 
yaitu segala apa yang didapat dari ucapan ahli ilmu, karena mereka telah menghafal hal-hal yang 
bagus dari hasil pendengarannya dan mengucapkan yang bagus itu dari hafalan tersebut” saya 
mendengar ucapan Syaikhul Ustadz Zainul Islam yang terkenal dengan gelar Adibul Mukhtar : 
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Hilal bin Yasar berkata : “Kulihat Nabi saw. Mengemukakan sepatah ilmu dan hikmah kepada 
sahabat beliau, lalu usulku: “Ya Rasulullah, ulangilah untukku apa yang telah tuan sampaikan 
kepada mereka” beliau bertanya kepadaku : “apakah engkau bawa botol dawat?” jawabku : “tidak” 
beliaupun lagi bersabda : “Oh Hilal, janganlah engkau berpisah dari botol dawat, karena sampai 
hari kiamat kebagusan itu selalu disana dan pada yang membawanya”. 

I0jSo J» jPj i lUSO-lj ja h~i j »Ji JT ot Aijl jjOJI jA* ai\ 

jJjJl j ji Li t Jl^-I L* jLj Jb Ld* ^Jsua y y ^UaP ' J * 

Yang mulya Hasanudin berwasiat kepada Syamsuddin putra beliau, agar setiap hari menghafal 
sedikit ilmu dan sepatah hikmah. Hal itu mudah dilakukan, dan dalam waktu singkat menjadi 
semakin banyak. Isham bin Yusuf membeli pena seharga satu dinar guna mencatat apa yang ia 
didengar seketika itu. Umur cukup pendek, sedang pengetahuan cukup banyak. 

JJJl [JIS O SU, J, ^ ^p JU .otolpUlj olSjSlI ,JUJI V L)t 

dUCTj jl^Jlj tkiL»Ux. o 

Pelajar jangan sampai membuang-buang waktu dan saatnya, serta hendaknya mengambil 
kesempatan di malam hari dan di kala sepi. Dari Yahya bin Mu’adz Ar-Razi disebutkan : “malam 
itu panjang, jangan kau potong dengan tidur; dan siang itu bersinar cemerlang, maka jangan kau 
kotori dengan perbuatan dosa”. 

Mengambil Pelajaran Dari Para Sesepuh 

yS ja J t JIS U5” tiij*b olS U JS" ^Jj j ^y .iJl ot 

c-jJl hJU ^a o*jiJl Ijjb ^Ip JjSfj . aj L*j j^ti 

<s*i.J ^ js' u. UA ^^h)! Ojj (^Ip UA 

Hendaknya pelajar bisa mengambil pelajaran dari para sesepuh dan mencecap ilmu mereka. 
Tidak setiap yang telah berlalu bisa didapatkan kembali, sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Ustadz Syaikhul Islam dimsa tua beliau : Banyaklah orang-orang tua yang agung ilmu dan 
keutamaannya, saya ketemu tapi tidak mengambil sesuatu yang baik dari padanya, maka atas 
kelewatan tersebut, kuberkata dalam mengubah satu bait syi’ir dibawah ini: 

Sayang seribu sayang, aku terlambat dan tak mendapat 
Apapun yang pana dan terlewat, tak mesti bisa didapat 

IjLij Vh! <iA amL IjI~*p-j b y 1 Aill |*Jp ^jp (j^jp^U J5 (St p aUI ( _y’j Jb». 

Ali ra berkata : Jikalau kamu menghadapi suatu perkara, maka tekunilah ia; berpaling dari ilmu 
Allah itu cukup akan membuat hina dan menyesal; mohonlah perlindungan Allah di waktu siang 
dan malam agar tidak melakukan tersebut diatas. 

Prihatin Dan Rendah Di Mata Manusia 

Sh~.SU jLJl ja U ju V (JU3I yJl, J VI {ja±* jLJlj t( JUJl J aJJdlj UhJ.1 J+J- ja (JUJl Jb Vj 

j*-A jjp j hAj j-iUlj 

Pelajar harus sanggup menanggung derita hidup yang terpandang rendah di mata manusia, 
selama menuntut ilmu, karena seorang murid itu harus bercumbu rayu dengan guru, temannya 
dan juga orang-orang lain untuk mengambil pelajaran dari mereka. 
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V jp V JJu y iijJO M <aJ Ji ^ jp. jJUJl :JJ. 
lijj ^_ >■ j*Jt J u; c—Jj L»j*J ot L~ij iiJU iJiULit Jlij 

Ada dikatakan : ilmu itu mulya tak bercampur hina, dan tak didapati hanya lewat kehinaan tak 
bercampur kemulyaan” (maksudnya didapat dengan penuh derita yang terpandang rendah dimata 
manusia). Orang berkata: 

Kulihat kamu, ingin supaya mulya dirimu 

Tak bakal bisa, kecuali dengan tundukkan nafsumu 

jvlwlil aJL>- (J ^Jjjl (J 

FASAL XIWARO’ PADA MASA BELAJAR 
Waro’ 

Aj^U aMI I A*qJju (3 ^ {j* Ajt aJIp aWI aMI (J j l_jlJl iJ-ft (3 f» ^ *! i£jj 

aJ A^lp 015” eJli» Ol£” L»I^i iOljaJLJt aJLuj jt jJl (3 A*ijj jt tAjLA J Ot M 

j£\ «JjI j»j 


Dalam masalah waro’, sebagian ulama meriwayatkan hadist dari Rasulullah saw.: “Barang siapa 
tidak berbuat waro’ waktu belajarnya, maka Allah memberinya ujian dengan salah satu tiga 
perkara : dimatikan masih berusia muda, ditempatkan pada perkampungan orang-orang bodoh 
atau dijadikan pengabdi sang pejabat”. Jikalau mau membuat waro’ maka ilmunya lebih 
bermanfaat, belajarpun mudah dengan banyak-banyak berfaedah. 

Termasuk berbuat waro’ adalah memelihara dirinya jangan sampai perutnya kenyang amat, terlalu 
banyak tidur dan banyak membicarakan hal yang tak bermanfaat. 

OSlj tAliiJl ^1 J»\j AUl ^jp Aujtj A-obsiJl J,! J»\ (31 OSl 01 (3_J**0l t jp jj^Sj il)tj 

a &j> liJLijj OjiLji «aa» f.\ j-iJl Jp OjjAib ^j aJp *1jiiil jUaljL 

Dan menyingkiri makanan masak di pasar jika mungkin karena makanan ini lebih mudah terkena 
najis dan kotor, jauh dari dzikrillah, bahkan membuat lengah dari Allah, juga orang-orang fakir 
mengetahui sedang tidak mampu membelinya yang akhirnya berduka lara, sehingga 
berkahnyapun menjadi hilang karena hal-hal tersebut. 

<3 s jjt oi S' j «j _j~Ji (*uls> ^ ‘ui*; Ju- <3 015" J-iili j> J-U-i ^ 

j lit O-J C* tAJjl J jjpl» AJjl ^^^lp UflP’U» A^I^j c5 ^*Jl 3?^- ‘ (3 tAjc»3rl aJI A^UtU 

0 jPjjiJ IjjlS” l^^»j . tlUi j^lp jt Ali» ^jp A JULi 

fjj (Ji (vf® 1 "' ^ (>»- oi-i-iu. 

Suatu hikayat, syaikhul Jalil Muhammad Ibnul Fadl di waktu masa belajarnya, adalah tidak pernah 
makan makanan pasar. Ayahnya sendiri seorang dusun yang selalu mengiriminya setiap hari 
jum’at. Pada suatu hari, sang ayah mengetahui ada roti pasar di kamar muhammad. lapun marah, 
dan tidak mau berbicara dengan sang putra. Muhammad matur dan katanya : saya tidak membeli 
roti itu dan memang tidak mau memakannya, tetapi itu pemberian temanku, ayah. Jawabnya : bila 
kau berhati-hati dan waro’ niscaya temanmu takkan sembarangan memberikan roti seperti itu. 
Demikianlah pelajar-pelajar zaman dulu berbuat waro’ dan ternyata banyak-banyak bisa 
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memperoleh ilmu dan mengajarkannya, hingga keharuman nama mereka tetap abadi sampai 
kiamat. 

iJ j**- J&t j* i-iJl 'j* Dt j*JL»Jl uJUsi ja <uii 


Ada seorang zuhud ahli fiqh berwasiat kepada seorang murid: Jagalah dirimu dari ghibah dan 
bergaul dan bergaul dengan orang yang banyak bicaranya. Lalu katanya lagi: orang yang banyak 
bicara itu mencuri umurmu dan membuang sia-sia waktumu.” 

iLiiJl (j-iiSi Dtj li j y SjjbsJ.1 Dy» j* ^ Cr* J 

(jy»_jUail ijf-i jf- jijf-i (*-***iJ <uip 

Termasuk waro lagi hendaknya menyingkiri kaum perusak, maksiat dan penganggur, sebab 
perkumpulan itu membawa pengaruh. Menghadap kiblat waktu belajar, bercerminkan diri dengan 
sunah Nabi, mohon dido’akan oleh para ulama ahli kebajikan dan jngan sampai terkena do’a tidak 
baiknya orang teraniaya kesemuanya itu termasuk waro’. 

Menghadap Qiblat 

flgJL» i, <ULL jl j <ui Aij J,l U?r y j&j ji* IjIS’j jiii j U-/ Cr^-j ot 

^./sU^ aLaJI (1)1^ j\ (Jl>- (3 ^AAJ i^jLsr (l)t l ^ jbrj l^ 1 j\j Lowil_>- iJ 

(3 jA 31 aJLjJI JLai^*»1 &JH <ui aJLaJI ot (jjjSJli jjP (J,l A^srjj aLaJI t jiJCaa» d\S" [a-* 

J-Lil J aJ Uo IJOU ot y»UaJli j Ji^-I J»tj iUJl ^ V ^ail oy» JfrJLAl j JLP VI 

Suatu hikayat, Ada dua orang pergi merantau untuk mencari ilmu. Merekapun belajar bersama- 
sama. Setelah berjalan bertahun-tahun, mereka kembali pulang. Ternyata satu alim, sedang 
satunya lagi tidak. Kemudian pernyataan ini menarik perhatian para ulama’ ahli fiqh daerah 
tersebut, lalu mereka bertanya kepada dua orang tadi, mengenai perbuatannya waktu sedang 
mengulang sendiri pelajarannya dan duduknya di waktu belajar. Atas hasil pertanyaan itu, mereka 
mengetahui bahwa orang alim tadi setiap mengulang pelajarannya selalu menghadap qiblat dan 
kota di mana ia mendapat ilmu. Tapi yang tidak alim, justru membelakanginya. Dengan demikian 
ahli fiqh dan para ulama sepakat bahwa orang yang menjadi alim tadi adalah atas berkahnya 
menghadap qiblat sebab itu dihukumi sunah, kecuali bila terpaksa. Dan berkah orang-orang 
muslimin disana, sebab kota tersebut tidak pernah kesepian dari orang-orang ibadah dan berbuat 
kebajikan. Yang jelas, untuk setiap malam pasti ada walaupun satu orang ahli ibadah yang 
mendo’akan kepadanya. 

Perbuatan Adab Dan Sunnah 

Ojli j*j ja!' (* j>- Cr^^- Cr*J (* j*~ tji ot t-JUaJ 

<ulp auI ( _jL‘9 auI J j- - j |*-j^**j j 

Pelajar hendaknya tidak mengabaikan perbuatan-perbuatan yang berstatus adab kesopanan, dan 
amal-amal kesunahan. Sebab siapa yang mengabaikan adab menjadi tertutup dari yang sunah, 
yang mengabaikan sunah tertutup dari fardlu, dan berarti tertutup dari kebahagiaan akhirat. 
Sebagian ulama’ berkata: “Seperti hadist dari Rasulullah saw.” 

f Js- a! OjP liJUi oy» tijyfcAUU ( _ s L<ajj j£j 

I 
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Uails^j Li»l y «*>Ls<aJl L J^j Uaib- ^1 ^tj^U j -S~ 

Ua-iU- Lfjii oUjkiLj ^j-iJl j»_ j!p 

JaiL>- jO“ auI£ aLsaj j ..* LpIj t^.ljgi>- Js -a>- t^JjU 

Uail^-j Ulila}Ls<aJl ^Lf-j Ua_»l>- jiilj ^ _S~ 

Ua_ »L>- L^Jii j*<a j oUjjaiL) JLfsrlj ^ j-iJl ^ jlp i-Jiatj 

Ua3l>~ jO“ AUli a! yj8 ^.■* W^'j d^jga>- Ja-A>- t^JjU 

Hendaknya pula banyak-banyak melakukan shalat dengan khusu’ sebab dengan begitu akan lebih 
memudahkan mencapai kesuksesan belajar. Syi’ir gubahan Syaikhul Jalil Al-Hajjaj Najmuddin 
Umar bin Muhammad An-Nasafi dibawakan untukku: 

Jadilah engkau, pengamal perintah penjaga larangan 

Jagalah selalu, ibadah shalat terus-terusan 

Pelajarilah ilmu Syari’ah sesungguh hati 

Pohonlah inayah dengan yang suci 

Kau kan menjadi ahli agama yang mengayomi 

Mohonlah agar kuat hapalan pada ilahi 

Demi cintamu fi fadlihi 

Dialah Allah, sebagus-bagus yang melindungi 

<uU Aiil Jt» y. 

0 ysrj> j u -!l II yJ 9 ^ 

U* J*U' j* ''y 9 ** 

Umar An-nasafi berkata: 

Taatlah engkau, sesungguh hati jangan malas diri 
engkau semua, ke sisi Tuhan kan kembali 
Orang yang bagus, yang pendek tidur di malam hari 
Karena itu, berbuat tidur agar di singkiri 

J ^ o-S (1 <u5" <J (l y :JJj .AnJlLJ JU- JS~ ^ I yis ^ 

jL*o ji l !-iij j* i L» aUJ » .s<a£ ~ oj j 9 ^. 

Pelajar hendaknya selalu membawa buku untuk dipelajari. Ada dikatakan : “Barangsiapa tak ada 
buku di sakunya, maka tak ada hikmah di hatinya.” Lalu buku itu hendaknya berwarna putih. Juga 
hendaknya membawa botol dawat, agar bisa mencatat segala pengetahuan yang di dengar. 
Sebagaimana di atas telah kami kemukakan Hadist riwayat Hilal bin Yasar. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/394910920531722/ 

1464. KAJIAN KITAB TA'LIMUL MUTA'ALIM BAGIAN 10 

OLEH :AbyYahsya 

-1tij-l 

FASAL XII HAL-HAL YANG MEMBUAT HAFAL DAN MUDAH LUPA 
Beberapa Sebab Kuat Hafalan 

JsjU-I j* oTjiJt if.\Jij t JJUl S!>tv9j tflJuJl J-lijj jitj jJrl :JsjU-I ^y^j. 
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il)TyUt »f.\Ji JL*^1 j*Japt S!>t*aJt aJp' aJ yU J-iit Ia^lyiilj «t^jaj t)tyU1 «*!y y« Jbjt jjmJ :Jy 

l> 

Yang paling kuat menyebabkan mudah hafal adalah kesungguhan, kontinuitas, mengurangi 
makan dan shalat di malam hari. Membaca Al-Qur’an termasuk penyebab hafalan seseorang, ada 
dikatakan : “Tiada sesuatu yang lebih bisa menguatkan hafalan seseorang, kecuali membaca Al- 
Qur’an dengan menyimak. “Membaca Al-Qur’an yang dilakukan dengan menyimak itu lebih utama, 
sebagaimana sabda Nabi saw : “Amalan umatku yang paling utama adalah membaca Al-Qur’an 
dengan menyimak tulisannya.” 

I Jaj oT Jk Jt Sf.1 y ?£jL<t :<us-Sl JU» t^Uil <J Aji y/-\ U i&u yj .sl-Li cstjj. 

Syaddad bin Hakim pernah bermimpi ketemu temannya yang mati, lalu bertanya: “Perbuatan 
apakah yang engkau rasakan lebih bermanfaat? Jawabnya : “membaca Al-Qur’an dengan 
menyimak tulisannya.” 

yyJl JUl VI i J» Vj Jy- V Alj tAl aJI Vj 2b JiJ-l j 2bl j 2u1 ^ :^h£jl ^ JUp Jyyj 

M tjJ-l Jb-Sll Jb-t_jJ' aSiVj : aj y£» JT Jjajj .jj y»l-Ul j jj-Ij^I Jbt t-y£oj *-*y 

aly- U. oyS"j caJ diij-i 

Termasuk penguat hafalan lagi, yaitu waktu mengambil buku berdo’a: Bimillahi wasubhanallohi 
walhamdulillahi wala illaha illallohu wallohu akbar wala haula wala kuwwata illa billahil a’liyyil 
a’zhimil a’jijil a’limi a’dada kulli harfin kutiba wayuktabu abadal abidina wadahroddahirina. 

Artinya : (Dengan menyebut Asnma Allah, Maha suci Allah, segal puji milik Allah dan tiad tuhan 
selain Allah yang Maha Agung, tiada daya dan kekuatan selain atas pertolongan Allah Yang Maha 
Mulya Agung Luhur Lagi Mah Mengetahui, sebanyak huruf yang tertulis dan akan di tulis, berabad- 
abad dan sepanjang masa). Dan setiap selesai menulis berdo’a : Amantu billahil wahidi wahdahu 
lasyarika lahu wakapartu bima siwahu. 

Artinya: (Aku beriman kepada Allah Yang Tunggal, Maha Esa, berkesendirian tiada teman dalam 
ketuhannaNya, dan saya hindari dari bertuhan kepad selainNya.) 

[lAiP A»l u* 9 J (Jlj] . (jjldj Aji*-J dA-lp ^yjl ®^-s^Jl y^JJ 

^Uil (ii [ Jais- f.y* Ji 

(J-bUJ Jom y A»l Jjaij aSiI J -* J^ai JaiJ-l 0^» 

Dan dengan banyak membaca shalawat Nabi saw. Karena shalawatlah yang menjadi dzikir 
seluruh alam. Syi’ir disebutkan : 

Aku laporkan kepada ki Waki’; hafalanku lemah 
la menunjuki, agar kutinggal laku maksiat 
Hafalan itu, sebagai anugrah dari sisi Tuhan 
Orang yang maksiat tak diberi anugrah dari Tuhan 

y Jij 1 * J* (*y 2-sij 1 jslj /Jt £* Jt Jslj J—Ji uyj iitj-Jtj 

DL-Jt dJjjj jvjJJt (J -bjj u> JS'j tJaiJ-l (J -ijy olijIsjJtj (vjdJt JIaj U JS'j tj»lL*Sltj Jo \y S/1 y. 

Bersiwak, minum madu, makan kandar (kemenyan putih), bercampur gula dan menelan buah 
zabib merah 21 butir setiap hari, kesemuanya dapat mempermudah hafal lagi dapat mengobati 
berbagai macam penyakit. Segala sesuatu yang bisa mengurangi pelendiran dahak dan 
mengurangi pelemakan kulit badan yang diakibatkan terlalu banyak makan, adalah juga bisa 
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memperkuat hafalan. Sesuatu yang memperbanyak lendir dahak, akan membuat orang jadi 
pelupa. 

Penyebab Lupa 

M U-Jij e 3 (3 ^<—*jjJJl a • yi* U» L»tj 

<3 Jf- M «>»=-^1 (* t <-Ji.it J ^>-Uait jjp M Uiiit (* 4 £jLj y J J jt JiUii 

aJs- a j*-'!! t |*-»j totjcl-l ^ <ui£ LiJLit 4«!>Ls<til (3 «yt jt&iJ 4<—Jiil 

Penyebab lupa adalah laku maksiat, banyak dosa, gila dan gelisah karena urusan dunia. Seperti 
telah kami kemukakan di atas, bahwa orang yang berakal itu jangan tergila-gila dengan perkara 
dunia, karena akan membahayakan dan sama sekali tidak ada manfaatnya. Gila dunia tak lepas 
dari akibat kegelapan hati, sedang gila akhirat tak lepas dari akibat hati bercahaya yang akan 
tersakan di kala shalat. Kegilaan dunia akan menghalangi berbuat kebajikan, tetapi kegilaan 
akhirat akan membawa kepada amal kebajikan. 

aJ aA^ai (3 t jj—“J-l fji J15 \mS" 4<l)jJ-lj |*-At JUiA^Ij: 

jJp JS' ^ji j*2j l yc*»\ 
otji V ^ U, Dj- J-\ J* tfJJl ilti 

Membuat dirinya terlena melakukan shalat dengan khusu dan mempelajari ilmu pengetahuan itu 
dapat menghilangkan kekacauan dalam hati, sebagaimana tersebut di dalam gubahan Syaikhul 
Islam Nasrhr Ibnul Hasan Al-Marghibani: 

Pohonlah inayah, oh Nasr putra Al-Hasan 
Untuk mencapai ilmu yang tersimpan 
Hanya itu, yang bisa membuang duka 
Selain itu, jangan percaya 

^ (*t <3 J 15 jt y* JwSfl c^V 1 

45 Jb A^J.J UJ-S- A*iJ 4-*U-* lJ* r^ 

44*9J <U r (3 *S>y. L* «U-» ,^1;—- 

4ii - f j fjLJl :oii5 

45^j oUUJt ,\ii- jp <J J.J 

Syaikhul Imam Najmuddin Umar bin Muhammad An-Nasafi dalam menyifati jariyah Ummi 
waladnya, tergubah beberapa bait syi’ir: 

Salamku buat si dia, yang membuatku terpesona karena lembut tubuhnya 

Halus pipinya dan giuran kerdipan matanya 

Si cantik molek, diriku jadi tertahan, hatikupun tertawan 

Hati kebingungan, bila bermaksud tuk menggambarkan 

Aku berkata : tinggalkan daku, maafkan aku 

Karena kusibuk membuka jalan dan menuntut ilmu 

Selama aku mencari utama dan taqwa 

Tak perlu lagi, rayuan si cantik dan harum baunya 

jj JLil Sjbso- <—. >j&SS JaiM j5j tt—i j lsall J,l 4 ( jii»lJ-l ^LaJlj jJl a J5”t5 DU—o t—>L—<t L»tji 

DL-Jt &jjt 41T (LUJI 'aju J* A,UJ-I j 4^jSll J* J-\ J^iil *UJlj 4 jLJrl jlU5 OH JJ> t J 

Sebab-sebab yang membuat mudah lupa, yaitu makan ketumbar, buah apel masam, melihat salib, 
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membaca tulisan pada kuburan, berjalan disela-sela unta terakit, membuang ke tanah kutu yang 
masih hidup, dan berbekam pada tengkuk kepala. Singkirilah itu semua, karena membuat orang 
jadi pelupa. 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/394910920531722/ 

1778. TERJEMAHAN KITAB TAQRIB TENTANG ZAKAT 
FITRAH 

Oleh : Yai Abdullah Afif 

Terjemahan Kitab Taqrib tentang zakat fitrah 
(Hamisy Hasyiyah Bajuri juz I halaman 279-280) 

WATAJIBU 
Lan wajib 

j]aAi\ i\S“j 

ZAAKAATUL FITHRI 
Opo zakat f itrah 

BITSALAATSATI ASY_YAA'A 
Kelawan telu piro-piro perkoro 

AL ISLAAMI 
(suwiji kelawan) islam 

WA BIGHURUUBISYSYAMSI 

Lan (kapindo) kelawan surupe srengenge 

f j* W <y 

MINAAKHIRIYAUMIN 
Saking akhire dino 

MIN SYAH RI RAMADHAANA 
Saking wulan romadhon 

WA WUJUUDIL FADHLI 

Lan (kaping telu) wujude keluwihan 


v.islamuna.info 




KAJIAN KITAB KUNING | 5919 ) 




‘AN OUUTIHII 

Saking pikuwatane (makanan poko'e) 

aJL s - O 


WAOUUTI ‘IYAALIHII 

lan pikuwatane (makanan poko'e) rayate 

f jJl iUi ^ 

FII DZAALIKAL YAUMI 
Ingdalem iku dino 
Terjemah bebasnya: 

Zakat fitrah wajib dengan tiga perkara, 

Satu : Islam (non muslim tidak wajib zakat fitrah) 

Dua: terbenamnya matahari akhir bulan Ramadhan (anak yang lahir setelah maghrib akhir 
Ramadhan tidak wajib dikeluarkan zakat fitrahnya) 

Tiga: mempunyai kelebihan bahan makanan atau harta dari yang diperlukan untuk makan 
dirinya dan orang-orang yang wajib ditanggung nafkahnya di hari raya (dan begitu juga malam 
hari raya) 

Tambahan: 

Begitu juga mempunyai kelebihan yang dibutuhkan untuk pakaian yang pantas, rumah dan 
pembantu (lihat hasyiyah Bajuri 1/279: 

^.sUUj j*j y «i—° _jS” i»jjAj 

FAYUSYTARATU KAUNUHUU FADHILAN ‘AN DASTI TSAUBIN YALIIQU BIHII WA 
BIMAMUUNIHII WA MINAL MASKANI WAL KHAADIMI) 

dan disyaratkan adanya kewajiban zakat fitrah ada kelebihan untuk pakaian secukupnya yang 
layak untuk dirinya dan orang yang wajib dinafkahi, dan (kelebihan) untuk rumah dan pembantu 


lanjutan Terjemahan Kitab Taqrib tentang zakat fitrah 
(Hamisy Hasyiyah Bajuri juz I halaman 279-280): 

^'y~j 

WA YUZAKKII 

Lan ngeto'ake zakat fitrah sopo wong 

‘AN NAFSIHII 

saking awak deweke wong 
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WA ‘AMMAN 
Lan saking wong 

TALZAMUHUU 
kang wajib ing wong 


NAFAOATUHUU 
opo nafkahi MAN 

MINAL MUSLIMIIN 
saking wong-wong islam 


OyJ—il j* 




SHAA'AN 

ing sak sho’ (sak centak) 

d JjL O 

MIN QUUTI BALADIHII 

saking pikuwatane (bahan makanan) negorone wong 

WA QADRUHUU 
utawi kiro-kirane sak sho’ 


KHAMSATU ARTHAALIN 
iku limo piro-piro kati 

WA TSULUTSUN 
lan sepertelon (kati) 

BIL ‘IRAAQIYYI 
kelawan kati bongso iroq 
Terjemahan bebas: 

Dia (wajib) mengeluarkan zakat fitrah untuk dirinya dan untuk orang-orang islam yang wajib dia 
nafkahi. 

(zakat yang dikeluarkan) satu sha’ berupa bahan makanan negaranya. 

Satu sha’ kira-kira 5 1/3 (lima sepertiga) kati lraq 
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Lanjutan Terjemahan Kitab Taqrib tentang zakat fitrah 
(Hamisy Hasyiyah Bajuri juz I halaman 279-280) 

WATUDFA’U 
lan diparingake 

AZZAKAATU 

opo zakat (termasuk zakat fitrah) 

ILAALASHNAAFI 
maring piro-piro golongan 

ATSTAMAANIYATI 
kang wol u 

ALLADZIINA 
wong akeh 

DZAKARAHUM 

kang wus nutur ing ALLADZIINA 

ALLAAHU TA’AALA 
sopo Allah Ta’ala 

FII KITAABIHII 

ingdalem kitabe Allah Ta’ala (Al Quran) 

AL ‘AZIIZI 
ingkang mulyo 

FII QAULIHII TA’AALAA 




SlTjJl 


Ji 


2UUiit 






JUo AiJI 




JU-I» 
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ingdalem dawuhe Allah Ta’ala 

olSJUail UI 

INNAMAASHSHADAOAATU 

anging pestine utawi piro-piro shodaqoh (maksude zakat) 

JjiiU 

LIL FUQARAA'I 

iku kanggo wong-wong feqir 

WAL MASAAKIINI 
lan wong-wong meskin 

ijvLUJlj 

WAL ‘AAMILIINA 
lan piro-piro amil 

t g Ac. 

‘ALAIHAA 

ingatase shodaqot (zakat) 

uijilj 

WAL MU'ALLAFATI 
lan wongkang di lulut 

QULUUBUHUM 
opo piro-piro atine AL 

WA FIRRIQAABI 

lan ingdalem (merdika'ake) budak 

WAL GHAARIMIINA 
lan piro-piro wongkang utang 

<&' J»*» <$j 

WA FII SABIILILLAAH 
lan ingdalem perang sabilillah 
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WABNISSABIILI 

lan ibnissabiil (anake dalan) 


WA ILAA MAN 
lan maring wong 


o' <ib 


‘b'Ji 


YUUJADU 

kang ditemu sopo MAN 


MINHUM 

saking golongan wolu kasebut 


WA LAA YAQTASHIRU 


lan ora keno ngringkes sopo wong 

‘ALAA AQALLA 
ingatase luwih sitik 

MIN TSALAATSATIN 
tinimbang wong telu 

MINKULU SHINFIN 
saking saben-saben golongan 


J* 

* y O' 

>UJl VI 


ILLAAL ‘AAMILA 
kejobo amil 
Terjemahan bebas: 

Zakat (wajib) diberikan kepada delapan golongan yang tuturkan oleh Allah Ta’ala dalam firman- 
Nya : (yang terjemahannya) “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, amil zakat, para mu’allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, 
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan dan orang-orang yang sedang dalam 
perjalanan”, (jika tidak ditemukan semuanya, maka zakat diberikan) kepada orang yang bisa 
ditemukan dari delapan golongan tersebut, (dalam membagi zakat) tidak boleh lebih sedikit dari 
tiga orang untuk tiap-tiap golongan, kecuali amil. Wallaahu Alam. 
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Sekian dan terima kasih. Semoga bermanfaat. 

Pekalongan, 22 Ramadhan 1433 / 10 Agustus 2012 
Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/458851240804356/ 

1875. TEKS DAN ARTI NADZOM \AQIDATUL 'AWAM 


Mumu Bsa 


Teks dan Arti nadzom kitab Tauhid 'AOIDATUL 'AWAM 
(oleh Taufiq Mysteri pada 15 Desember 2011 pukul 19:42) 

oil-J-V' (►—i(►■*» ii—;j h r- 1 —* ^ 


Saya memulai dengan nama Alloh, Dzat yang maha pengasih, dan Maha Penyayang yang 
senatiasa memberikan kenikmatan tiada putusnya 






Maka segala puji bagi Alloh Yang Maha Dahulu, Yang Maha Awal, Yang Maha Akhir, Yang Maha 
Tetap tanpa ada perubahan 

oi y j jS- —;—il ^— i — t- I J— •j** —il j »—> 


Kemudian, semoga sholawat dan salam senantiasa tercurahkan pada Nabi sebaik-baiknya orang 
yang mengEsakan Alloh 


■* s? a>. s Ji- 


Dan keluarganya, para sahabatnya dan orang-orang yang mengikuti jalan agama secara benar 
bukan orang-orang yang berbuat bid’ah 

*—** cf-jZ* — p & s— A — J —*—;j 

Dan setelahnya ketahuilah dengan yakin bahwa Alloh itu mempunyai 20 sifat wajib 

<3^ jj S' Li ( A il St* ^ —51) J 5 i J Pr j » 4Sll 5 

Alloh itu Ada, Qodim, Baqi dan berbeda dengan makhlukNya secara mutlak 

J—s-ljj r! 1 — 


Berdiri sendiri, Maha Kaya, Maha Esa, Maha Hidup, Maha Kuasa, Maha Menghendaki, Maha 
Mengetahui atas segala sesuatu 

Maha Mendengar, Maha Melihat, Maha Berbicara, Alloh mempunyai 7 sifat yang tersusun 

y>S .—».1 j» 1*—il «I— t—>■ j —« *" «^1 jl « «—> 


yaitu Berkuasa, Menghendaki, Mendengar, Melihat, Hidup, Mempunyai Ilmu, Berbicara secara 
terus berlangsung 


j 


Dengan karunia dan keadilanNya, Alloh memiliki sifat boleh (wenang) yaitu boleh mengerjakan 
sesuatu atau meninggalkannya 
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AjCSl\j £4—L— : —ilj Jj— s<aiL> * —5'—i a — \ L;—if J—jf 

Alloh telah mengutus para nabi yang memiliki 4 sifat yang wajib yaitu cerdas, jujur, menyampaikan 
(risalah) dan dipercaya 


j . v J»j—^ Cr* ^ 

Dan boleh didalam hak Rosul dari sifat manusia tanpa mengurangi derajatnya,misalnya sakit yang 
ringan 

I_pl_J j aSL_T>UI y'l—li' * Up 

Mereka mendapat penjagaan Alloh (dari perbuatan dosa) seperti para malaikat seluruhnya. 
(Penjagaan itu) wajib bahkan para Nabi lebih utama dari para malaikat 

>r\j J—S' 


Dan sifat mustahil adalah lawan dari sifat yang wajib maka hafalkanlah 50 sifat itu sebagai 
ketentuan yang wajib 

j ui—LJc—. j—s' {J J — ' 

Adapun rincian nama para Rosul ada 25 itu wajib diketahui bagi setiap mukallaf, maka yakinilah 
dan ambilah keuntungannya 

* J—S' i ' f A) £—p r—* i J —* t (oT ^ 

Mereka adalah Nabi Adam, Idris, Nuh, Hud serta Sholeh, Ibrahim ( yang masing-masing diikuti 
berikutnya) 

' ,1 li. S' Jib*-.»1 «ilj J»jJ 

Luth, Ismail dan lshaq demikian pula Ya'qub, Yusuf dan Ayyub dan selanjutnya 

£.—.—>\ OUJL* Jjb Ji—£it j3 —ilj ^j*j Ojjl» i»_~»*-5i 

Syuaib, Harun, Musa dan Alyasa', Dzulkifli, Dawud, Sulaiman yang diikuti 

L—P £0 (viU 4 U j ( _ s —o tljjSj -i_Jl 

Ilyas, Yunus, Zakaria, Yahya, Isa dan Thaha (Muhammad) sebagai penutup, maka tinggalkanlah 
jalan yang menyimpang dari kebenaran 

fc-Jll l_* J—JTj p_Jl j ' 4 1 fc 

Semoga sholawat dan salam terkumpulkan pada mereka dan keluarga mereka sepanjang masa 

JP P Yj Vp-A V J—S'! csJLJl H -LJ tj 

Adapun para malaikat itu tetap tanpa bapak dan ibu, tidak makan dan tidak minum serta tidak tidur 

Js—At/* Ja|*j—**' d'—*—i—* J— jr^ Ji— 'f—& 
Secara terperinci mereka ada 10, yaitu Jibril, Mikail, Isrofil, dan Izroil 

(J A—*>-l 01 lilit» J-—:—p liS*j jj ^—i —;—» 

Munkar, Nakiir, dan Roqiib, demikian pula ‘Atiid, Maalik, dan Ridwan dan selanjutnya 
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L$Lj—;—j —* Sjtj —j l $ l i^aJL j o- 4 5 —*—;j' 

Empat dari Kitab-Kitab Suci Allah secara terperinci adalah Taurat bagi Nabi Musa diturunkan 
dengan membawa petunjuk 

^ j* J* ^ J* J— jj—O 


Zabur bagi Nabi Dawud dan Injil bagi Nabi Isa dan AIQur’an bagi sebaik-baik kaum (Nabi 
Muhammad SAW) 




Dan lembaran-lembaran (Shuhuf) suci yang diturunkan untuk AIKholil (Nabi Ibrohim) dan AlKaliim 
(Nabi Musa) mengandung Perkataan dari Yang Maha Bijaksana dan Maha Mengetahui 

JjJjlj j» ; , 1 1 —:—!l 4—S—J_j—- j—!l aj I— * J—Tj 


Dan segala apa-apa yang disampaikan oleh Rosulullah, maka kita wajib pasrah dan menerima 

A —i — £ '—* J—Z'j 'r-’ r J W f J—5 —! —^Z-ii 

Keimanan kita kepada Hari Akhir hukumnya wajib, dan segala perkara yang dahsyat pada Hari 
Akhir 


'T *-'j O* eii—C J—f- l—L. v_ *r\j\ /•> £ Zu \—^ 

Sebagai penutup untuk menerangkan ketetapan yang wajib, dari hal yang menjadi kewajiban bagi 
mukallaf 




Nabi kita Muhammad telah diutus untuk seluruh alam sebagai Rahmat dan keutamaan diberikan 
kepada beliau SAW melebihi semua 


Ayahnya bernama Abdullah putera Abdul Mutthalib, dan nasabnya bersambung kepada Hasyim 
putera Abdu Manaf 






Dan ibunya bernama Aminah Az-Zuhriyyah, yang menyusui beliau adalah Halimah As-Sa’diyyah 

oa!— il k, —* —ja —j 4—Jl— i j 4—:—4—S\—1—> ojJ j—* 


Lahirnya di Makkah yang aman, dan wafatnya di Toiybah (Madinah) 

—-—il jj\ —J— i 6j —iLujt j —il J —1—i jv—jf 

Sebelum turun wahyu, nabi Muhammad telah sempurna berumur 40 tahun, dan usia beliau 60 
tahun lebih 

P_J 'j-, ' r \ \ : i Zy 

Ada 7 orang putera-puteri nabi Muhammad, diantara mereka 3 orang laki-laki, maka pahamilah itu 

_j b j j j > j »i i 9 j ■ ^ ..uii jAj <5)1 jl p j t "« 


Qasim dan Abdullah yang bergelar At-Thoyyib dan At-Thohir, dengan 2 sebutan inilah (At-Thoyyib 
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dan At-Thohir) Abdullah diberi gelar 

* i y i - 5 - 11 di -- o* (•-S-^ 


Anak yang ketiga bernama Ibrohim dari Sariyyah (Amat perempuan), ibunya (Ibrohim) bernama 
Mariyah Al-Qibtiyyah 


—J (H—i J 


" f* j. 


Selain Ibrohim, ibu putera-puteri Nabi Muhammad berasal dari Khodijah, mereka ada 6 orang 
(selain Ibrohim), maka kenalilah dengan penuh cinta 

/li —u i j oi j—t* j j—s'j—; 'V 1 a—^ 


Dan 4 orang anak perempuan Nabi akan disebutkan, semoga keridhoan Allah untuk mereka 
semua 


OUa~Jl l l ftl " ; * ;tj ^Js- L$1 *j t\X 


Fatimah Az-Zahro yang bersuamikan Ali bin Abi Tholib, dan kedua putera mereka (Hasan dan 
Husein) adalah cucu Nabi yang sudah jelas keutamaanya 


^j r - ? * * r r ’j «- 


Kemudian Zaenab dan selanjutnya Rugayyah, dan Ummu Kultsum yang suci lagi diridhoi 




\j J 6 J-wJ £_«J 


Dari 9 istri Nabi ditinggalkan setelah wafatnya, mereka semua telah diminta memilih syurga atu 
dunia, maka mereka memilih nabi sebagai panutan 


Aisyah, Hafshah, dan Saudah, Shofiyyah, Maimunah, dan Romlah 


Hindun dan Zaenab, begitu pula Juwairiyyah, Bagi kaum Mu’minin mereka menjadi ibu-ibu yang 
diridhoi 


Hamzah adalah Paman Nabi demikian pula ‘Abbas, Bibi Nabi adalah Shofiyyah yang mengikuti 
Nabi 


(JjAj (j-lil !>U X —£—4 J —* 'j-V' *->——* J— ’■— 

Dan sebelum Nabi Hijrah (ke Madinah), terjadi peristiwa Isro’. Dari Makkah pada malam hari 
menuju Baitul Magdis yang dapat dilihat 


Jl ^ ^ L 


Setelah Isro’ lalu Mi’roj (naik) keatas sehingga Nabi melihat Tuhan yang berkata-kata 






Berkata-kata tanpa bentuk dan ruang. Disinilah diwajibkan kepadanya (sholat) 5 waktu yang 
sebelumnya 50 waktu 
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* f—^ ^yi-i i—'cr 1 —« 

Dan Nabi telah menyampaikan kepada umat peristiwa Isro’ tersebut. Dan kewajiban sholat 5 
waktu tanpa keraguan 

iftf J JJUia)l ^—ij *—i —i JjJ— jl—» J—5 

Sungguh beruntung sahabat Abubakar As-Shiddiq dengan membenarkan peristiwa tersebut, juga 
peristiwa Mi’raj yang sudah sepantasnya kebenaran itu disandang bagi pelaku Isro’ Mi’roj 

Inilah keterangan Aqidah secara ringkas bagi orang-orang awam yang mudah dan gampang 

(3 J j-s<a-Jl JbUaJJ — Xj j —» —>-f klJ—t j*—l»l—! 

Yang di nadhomkan oleh Ahmad Al Marzuqi, seorang yang bernisbat kepada Nabi Muhammad 
(As-Shodiqul Mashduq) 

cy t*—^ ^—*" ^ 11 —*—j 

Dan segala puji bagi Allah serta Sholawat dan Salam tercurahkan kepada Nabi sebaik-baik orang 
yang telah mengajar 

<4^*. o—* J—O s—= - *+ !| j 

Juga kepada keluarga dan sahabat serta orang yang memberi petunjuk dan orang yang mengikuti 
petunjuk 

Jiil M j* J—S" ^ i ;j jllil —s-l |vJj—S3l 

Dan saya mohon kepada Allah yang Maha Pemurah keikhlasan dalam beramal dan manfaat bagi 
setiap orang yang berpegang teguh pada aqidah ini 

S** ( J* (/- —! ( j—i —>* ) 

Nadhom ini ada 57 bait dengan hitungan abjad, tahun penulisannya 1258 Hijriah 

ftu y» j-* i « , l i li 

Aku namakan aqidah ini Aqidatul Awwam, keterangan yang wajib diketahui dalam urusan agama 
dengan sempurna 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/316303575059124/ 

1938. TERJEMAH KITAB MAFAHIM YAJIBU AN 
TUSHOHHAH 


oleh Muhammad Bakhit 

PAHAM-PAHAM YANG HARUS DILURUSKAN ( Terjemah Kitab Mafahim Yajibu An Tushohhah 
karangan Alhabib Muhammad bin Alwi Almaliky Alhasany) 

■ BAB I PEMBAHASAN MASALAH "AQIDAH": "KESALAHAN PARAMETER KEKUFURAN DAN 
KESESATAN DI ZAMAN SEKARANG" 

■ LARANGAN MENJATUHKAN VONIS KUFUR (TAKFIR) SECARA MEMBABI BUTA 

■ SIKAP SYAIKH MUHAMMAD IBN ABDUL WAHHAB MENYANGKUT TAKFIR 

■ RISALAH PENTING LAIN KARYA SYAIKH MUHAMMAD IBN ABDUL WAHHAB DALAM 
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MASALAH PENTAKFIRAN 

■ MEMAKI ORANG ISLAM ADALAH TINDAKAN FASIQ DAN MEMERANGINYA ADALAH 
TINDAKAN KUFUR 

■ MAJAZ ‘AQLI DAN PENGGUNAANNYA 

■ URGENSI MENETAPKAN KAITAN ( NISBAT) DALAM MENETAPKAN BATASAN KUFUR DAN 
IMAN 

■ ESENSI MENISBATKAN TINDAKAN KEPADA PARA HAMBA 

■ PERBEDAAN ARTI AKIBAT PERBEDAAAN NISBAT LAFADH 

■ MENGAGUNGKAN ANTARA IBADAH DAN ETIKA 
■PERANTARA SYIRIK 

■MEDIATOR PALING AGUNG 

■ BAJU KEPALSUAN 

■ ANTARA S E BAIK-BAIK BID’AH DAN SEBURUK-BURUKNYA 

■ PERBEDAAN PASTI ANTARA BID’AH SYAR’IYYAH DAN BID’AH LUGHAWIYYAH 

■ AJAKAN PARA AIMMAT AT-TASHAWWUF UNTUK MENGAPLIKASIKAN SYARIAT 

■ SUBSTANSI KELOMPOK IMAM ABUL HASAN AL-ASY’ARI (ASYA’IRAH) 

■ ESENSI-ESENSI YANG SELESAI DENGAN KAJIAN 

■ PENGERTIAN TAWASSUL 

■ BENTUK TAWASSUL YANG DISEPAKATI ULAMA 

■ DALIL-DALIL TAWASSUL YANG DIPRAKTEKKAN KAUM MUSLIMIN 

■ TAWASSUL DENGAN NABI MUHAMMAD SAW. SEBELUM WUJUD DI DUNIA 

■ DOKUMEN-DOKUMEN TENTANG HADITS TAWASSUL ADAM AS 

LARANGAN MENJATUHKAN VONIS KUFUR ( TAKFIR ) 
SECARA MEMBABI BUTA 

Banyak orang keliru dalam memahami substansi faktor-faktor yang membuat seseorang keluar 
dari Islam dan divonis kafir. Anda akan menyaksikan mereka segera memvonis kafir seseorang 
hanya karena ia memiliki pandangan berbeda. Vonis yang tergesa-gesa ini bisa membuat jumlah 
penduduk muslim di dunia tinggal sedikit. Kami, karena husnuddzon, berusaha memaklumi 
tindakan tersebut serta berfikir barangkali niat mereka baik. Dorongan kewajiban mempraktekkan 
amar ma’ruf nahi munkar mungkin mendasari tindakan mereka. Sayangnya, mereka lupa bahwa 
kewajiban mempraktekkan amar ma’ruf nahi munkar harus dilakukan dengan cara-cara yang bijak 
dan tutur kata yang baik (bi al-Hikmah wa al-Mau’idzoh al-Hasanah). Jika kondisi memaksa untuk 
melakukan perdebatan maka hal ini harus dilakukan dengan metode yang paling baik 
sebagaimana disebutkan dalam QS. an-Nahl:125: 

"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah 
mereka dengan cara yang baik." 

Praktek amar ma’ruf nahi munkar dengan cara yang baik ini perlu dikembangkan karena lebih 
efektif untuk menggapai hasil yang diharapkan. Menggunakan cara yang negatif dalam melakukan 
amar ma’ruf nahi munkar adalah tindakan yang salah dan tolol. 

Jika Anda mengajak seorang muslim yang sudah taat mengerjakan sholat, melaksakan kewajiban- 
kewajiban yang ditetapkan Allah, menjauhi hal-hal yang diharamkan-Nya, menyebarkan dakwah, 
mendirikan masjid, dan menegakkan syi’ar-syi’ar-Nya untuk melakukan sesuatu yang Anda nilai 
benar sedangkan dia memiliki penilaian berbeda dan para ulama sendiri sejak dulu berbeda 
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pendapat dalam persoalan tersebut kemudian dia tidak mengikuti ajakanmu lalu kamu menilainya 
kafir hanya karena berbeda pandangan denganmu maka sungguh kamu telah melakukan 
kesalahan besar yang Allah melarang kamu untuk melakukannya dan menyuruhmu untuk 
menggunakan cara yang bijak dan tutur kata yang baik. 

AI-'Allamah al-lmam as-Sayyid Ahmad Masyhur bin Thoha al-Haddad mengatakan, 

“Telah ada konsensus ulama untuk melarang memvonis kufur ahlul qiblat (ummat Islam) kecuali 
akibat dari tindakan yang mengandung unsur meniadakan eksistensi Allah, kemusyrikan yang 
nyata yang tidak mungkin ditafsirkan lain, mengingkari kenabian, prinsip-prinsip ajaran agama 
Islam yang harus diketahui ummat Islam tanpa pandang bulu (ma ‘ulima min ad-din bi adh- 
dharurat), mengingkari ajaran yang dikategorikan mutawatir atau yang telah mendapat konsensus 
ulama dan wajib diketahui semua ummat Islam tanpa pandang bulu." 

Ajaran-ajaran yang dikategorikan wajib diketahui semua ummat Islam seperti masalah ke-Esaan 
Allah, kenabian, diakhirinya kerasulan dengan Nabi Muhammad saw, kebangkitan di hari akhir, 
hisab (perhitungan amal), balasan, surga dan neraka bisa mengakibatkan kekafiran orang yang 
mengingkarinya dan tidak ada toleransi bagi siapapun umat Islam yang tidak mengetahuinya 
kecuali orang yang baru masuk Islam maka ia diberi toleransi sampai mempelajarinya kemudian 
sesudahnya tidak ada toleransi lagi. 

Mutawatir adalah hadits yang diriwayatkan sekelompok perawi yang mustahil melakukan 
kebohongan kolektif dan diperoleh dari sekelompok perawi yang sama. Kemutawatir bisa 
dipandang dari: 

1. Aspek isnad seperti hadits : 

jUl f y>p. Jl® {j K* aJLP aJJI aJJI (J(JlS ,(Jli SjJjjfc 

"Barangsiapa berbohong atas namaku maka carilah tempatnya di neraka" (HR. Muslim) 

2. Aspek tingkatan kelompok perawi. 

Seperti kemutawatiran al-Qur’an yang kemutawatirannya terjadi di muka bumi ini dari wilayah 
barat hingga timur dari aspek kajian, pembacaan, dan penghafalan serta ditransfer dari kelompok 
perawi satu kepada kelompok lain dari berbagai tingkatannya sehingga ia tidak membutuhkan 
isnad. 

Kemutawatiran ada juga yang dikategorikan mutawatir dari aspek praktikal dan turun-temurun 
(tawuturu ‘amalin wa tawarutsin) seperti praktik atas sesuatu hal sejak zaman nabi sampai 
sekarang, atau mutawatir dari aspek informasi (tawaturu ‘ilmin) seperti kemutawatiran mu’jizat- 
mu’jizat. Karena mu’jizat-mu’jizat itu meskipun satu persatunya malah sebagian ada yang 
dikategorikan hadits ahad namun benang merah dari semua mu’jizat tersebut mutlak mutawatir 
dalam pengetahuan setiap muslim. 

Memvonis kufur seorang muslim di luar konteks di muka adalah tindakan fatal. Dalam sebuah 
hadits disebutkan: 

Aj f\j dji J»\S" U : Jj>rJl3 ISI 

"Jika seorang laki-laki berkata kepada saudara muslimnya; Hai kafir, maka vonis kufur telah jatuh 
pada salah satu dari keduanya." ( HR.Bukhari) 

Vonis kufur tidak boleh dijatuhkan kecuali oleh orang yang mengetahui seluk-beluk keluar 
masuknya seseorang dalam lingkaran kufur dan batasan-batasan yang memisahkan antara kufur 
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dan iman dalam hukum syari’at Islam. 

Tidak diperkenankan bagi siapapun memasuki wilayah ini dan menjatuhkan vonis kufur 
berdasarkan prasangka dan dugaan tanpa kehati-hatian, kepastian dan informasi akurat. Jika 
vonis kufur dilakukan dengan sembarangan maka akan kacau dan mengakibatkan penduduk 
muslim yang berada di dunia ini hanya tinggal segelintir. 

Demikian pula, tidak diperbolehkan menjatuhkan vonis kufur terhadap tindakan-tindakan maksiat 
sepanjang keimanan dan pengakuan terhadap syahadatain tetap terpelihara. Dalam sebuah hadits 
dari Anas ra. Rasulullah saw. bersabda : 

<dJl i flL-yi y Or yj Uj i_jJU ajiSCi Uj <dJl Ut 1)1 U Jli l y*-& : OUyi j<i>uf 

jlOjlilj DUyij Jile' Uj J\s >r J y r aIU-j U JU>raJl yl 'jj\j L of 

“Tiga hal merupakan pokok iman; menahan diri dari orang yang menyatakan tiada Tuhan kecuali 
Allah, tidak memvonis kafir akibat dosa dan tidak mengeluarkannya dari agama Islam akibat 
perbuatan dosa. Jihad berlangsung terus semenjak Allah mengutusku sampai akhir umatku 
memerangi Dajjal. Jihad tidak bisa dihapus oleh kelaliman orang yang lalim dan keadilan orang 
yang adil dan meyakini kebenaran takdir”. (HR. Abu Daud) 

Al-lmam al-Haramain pernah berkata: 

“Jika ditanyakan kepadaku: Tolong jelaskan dengan detail ungkapan-ungkapan yang 
menyebabkan kufur dan tidak”. Maka saya akan menjawab,” Pertanyaan ini adalah harapan yang 
bukan pada tempatnya. Karena penjelasan secara detail persoalan ini membutuhkan argumentasi 
mendalam dan proses rumit yang digali dari dasar-dasar ilmu Tauhid. Siapapun yang tidak 
dikarunia puncak-puncak hakikat maka ia akan gagal meraih bukti-bukti kuat menyangkut dalil- 
dalil pengkafiran”. 

Berangkat dari paparan di muka kami ingatkan untuk menjauhi pengkafiran secara membabi buta 
di luar poin-poin yang telah dijelaskan di atas. Karena tindakan pengkafiran bisa berakibat sangat 
fatal. 

Hanya Allah swt. yang memberi petunjuk ke jalan yang lurus dan hanya kepada-Nya lah tempat 
kembali. 

SIKAP SYAIKH MUHAMMAD IBN ABDUL WAHHAB 
MENYANGKUT TAKFIR 

Syaikh Muhammad ibn Abdul Wahhab rahimahullah memiliki sikap mulia dalam hal pentakfiran. 
Sebuah sikap yang dipandang aneh oleh mereka yang mengklaim sebagai pendukungnya 
kemudian memvonis kafir secara serampangan terhadap siapapun yang berbeda jalan dan 
menolak pemikiran mereka. Padahal Syaikh Muhammad ibn Abdul Wahhab sendiri menolak 
semua pandangan-pandangan tak berharga yang dialamatkan kepadanya. Dalam sebuah risalah 
yang dikirimkannya kepada penduduk Qashim pada bahasan tentang aqidah ia menulis sebagai 
berikut: 

"Telah jelas bagi kalian bahwa telah sampai kepadaku berita mengenai risalah Sulaiman ibn 
Suhaim yang telah sampai kepada kalian dan bahwa sebagian ulama di daerah kalian menerima 
dan membenarkan isi risalah tersebut. Allah mengetahui bahwa Sulaiman ibn Suhaim mengada- 
ada atas nama saya ucapan-ucapan yang tidak pernah aku katakan dan kebanyakan tidak 
terlintas sama sekali di hatiku." 
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Di antaranya: Ucapan Sulaiman bahwa saya menganggap sesat semua kitab madzhab empat. 
Bahwa manusia semenjak 600 tahun yang silam tidak menganut agama yang benar.Saya 
mengklaim mampu berijtihad dan lepas dari taqlid. Perbedaan para ulama adalah malapetaka dan 
saya mengkafirkan orang yang melakukan tawassul dengan orang-orang shalih, dan saya 
mengkafirkan Imam al-Bushiri karena ucapannya: Wahai makhluk paling mulia. 

Seandainya saya mampu meruntuhkan kubah Rasulullah saw. maka saya akan melakukannya 
dan jika mampu mengambil talang Ka’bah yang terbuat dari emas maka saya akan menggantinya 
dengan talang kayu. Saya mengharamkan ziarah ke makam Nabi saw, mengingkari ziarah ke 
makam kedua orang tua dan makam orang lain, saya mengkafirkan orang yang bersumpah 
dengan selain Allah, mengkafirkan Ibnu Faridl dan Ibnu ‘Araby, dan bahwasanya saya membakar 
kitab Dalailul Khairaat dan Raudhat ar-Rayahin yang kemudian saya namakan Raudhat asy- 
Syayathin. 

Jawaban saya atas tuduhan telah mengucapkan perkataan-perkataan di atas adalah firman Allah: 
"Maha suci Engkau (ya Tuhan kami), ini adalah dusta yang besar." (QS. an-Nur:16) 

Sebelum apa yang saya alami terjadi, peristiwa mirip pernah dialami Nabi saw. Beliau dituduh 
telah memaki Isa ibn Maryam dan orang-orang shalih. Hati mereka yang melakukan perbuatan 
terkutuk ini sama persis sebab menciptakan kebohongan dan ucapan palsu. Allah swt. berfirman: 
"Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan, hanyalah orang-orang yang tidak beriman 
kepada ayat-ayat Allah." (Q.S. an-Nahl:105) 

Kafir Qurays melontarkan tuduhan palsu bahwa Nabi saw. mengatakan bahwa Malaikat, Isa dan 
‘Uzair berada di neraka. Lalu Allah menurunkan firmanNya :"Bahwasanya orang-orang yang telah 
ada untuk mereka ketetapan yang baik dari Kami. Mereka itu dijauhkan dari neraka." (QS. al- 
Anbiya':101) 

RISALAH PENTING LAIN KARYA SYAIKH MUHAMMAD IBN 
ABDUL WAHHAB DALAM MASALAH PENTAKFIRAN 

Risalah ini dikirimkan kepada as-Suwaidi, seorang ulama lraq. Sebelumnya as-Suwaidi 
mengirimkan buku dan menanyakan mengenai apa yang diperbincangkan masyarakat. Kemudian 
Syaikh Muhammad ibn Abdul Wahhab menjawab dalam risalahnya : 

"Tersebarnya kebohongan adalah hal yang membuat orang yang berakal merasa malu untuk 
menceritakannya apalagi untuk membuat-buat hal-hal yang tidak ada faktanya. Sebagian dari apa 
yang kalian katakan adalah bahwasanya saya mengkafirkan semua orang kecuali mereka yang 
mengikutiku. Sungguh aneh, bagaimana mungkin kebohongan ini masuk ke akal orang yang 
berakal? Dan bagaimana mungkin seorang muslim akan melontarkan ucapan demikian? 

Dan apa yang kalian katakan: Seandainya saya mampu meruntuhkan kubah Nabi saw. niscaya 
saya akan merealisasikannya, membakar dalailul khairaat jika mampu dan melarang bersholawat 
kepada Nabi dengan ungkapan sholawat apapun. Perkataan-perkataan ini dikategorikan 
kebohongan. Dalam hati seorang muslim tidak terbesit dalam hatinya sesuatu yang lebih agung 
melebihi al-Qur’an. 

Pada halaman 64 dari kitab yang sama Syaikh Muhammad ibn Abdul Wahhab berkata: 

"Apa yang kalian katakan bahwa saya telah mengkafirkan orang yang melakukan tawassul 
dengan orang-orang shalih, mengkafirkan Bushoiri karena ungkapannya: Wahai makhluk paling 
mulia, mengingkari diperkenankannya ziarah kubur Nabi saw, kuburan kedua orang tua dan 
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kuburan-kuburan orang lain serta mengkafirkan orang yang bersumpah menggunakan nama 
selain Allah, maka jawaban saya atas semua tuduhan ini adalah Firman Allah: "Maha suci Engkau 
(ya Tuhan kami), ini adalah Dusta yang besar." (QS. an-Nur:16) 

MEMAKI ORANG ISLAM ADALAH TINDAKAN FASIQ DAN 
MEMERANGINYA ADALAH TINDAKAN KUFUR 

Ketahuilah bahwa membenci, memboikot dan berseberangan dengan kaum muslimin adalah 
haram, memaki orang Islam adalah tindakan fasiq dan memeranginya adalah tindakan kufur jika 
menilai tindakan tersebut adalah halal. 

Kisah mengenai Khalid ibn Walid bersama pasukannya ketika menuju Bani Jadzimah untuk 
mengajak mereka masuk Islam cukup digunakan untuk menolak pemahaman harfiah (literal) dari 
judul di atas. Saat Khalid tiba di tempat mereka, mereka menyambutnya. Lalu Khalid 
mengeluarkan instruksi, “Peluklah agama Islami”. “Kami adalah kaum muslimin.” Jawab mereka. 
“Letakkan senjata kalian dan turunlah.” lanjut Khalid. “Tidak, demi Allah. Karena setelah senjata 
diletakkan pasti ada pembunuhan. Kami tidak bisa mempercayai kamu dan orang-orang yang 
bersama kamu.” jawab mereka kembali. “Tidak ada perlindungan buat kalian kecuali jika kalian 
mau turun,” Kata Khalid. Akhirnya sebagian kaum menuruti perintah Khalid dan sisanya tercerai 
berai. 

Dalam riwayat lain redaksinya sebagai berikut: Ketika Khalid tiba bertemu mereka, mereka 
menyambutnya. Lalu Khalid bertanya, “Siapakah kalian? Apakah kaum muslimin atau kaum 
kafir?”. “Kami adalah kaum muslimin yang menjalankan sholat, membenarkan Muhammad, 
membangun masjid di tanah lapang kami dan mengumandangkan adzan di dalamnya.” Jawab 
mereka. Dalam lafadz hadits, mereka tidak bisa mengucapkan Aslamna, akhirnya mereka 
mengatakan Shoba’na Shoba’na. “Untuk apa senjata yang kalian bawa?, tanya Khalid. “Ada 
permusuhan antara kami dan sebuah kaum Arab. Oleh karena itu kami khawatir kalian adalah 
mereka hingga kami pun membawa senjata.” Jawab mereka. “Letakkan senjata kalian!” Perintah 
Khalid. Mereka pun mengikuti perintah Khalid untuk meletakkan senjata. “Menyerahlah kalian 
semua sebagai tawanan!” Lanjut Khalid. Kemudian Khalid menyuruh sebagian dari kaum untuk 
mengikat sebagian yang lain dan membagikan mereka kepada pasukannya. 

Ketika tiba waktu pagi, juru bicara Khalid berteriak : “Siapapun yang memiliki tawanan bunuhlah 
ia!”. Maka Banu Sulaim membunuh tawanan mereka. Namun kaum Muhajirin dan Anshor menolak 
perintah ini. Mereka malah melepaskan para tawanan. Ketika tindakan Khalid ini sampai kepada 
Nabi saw., beliau berkata, “Ya Allah, saya tidak bertanggung jawab atas tindakan Khalid.” Beliau 
mengulang ucapan ini dua kali. 

Ada pendapat yang menyatakan bahwa Khalid mengira mereka mengatakan shoba’na shoba’na 
dengan angkuh dan menolak tunduk kepada Islam. Hanya saja yang disesalkan Rasulullah saw. 
adalah ketergesa-gesaan dan ketidakhati-hatiannya dalam menangani kasus ini sebelum 
mengetahui terlebih dulu apa yang dimaksud dengan shoba’na shoba’na. Nabi saw. sendiri pernah 
mengatakan: “Sebaik-baik hamba Allah adalah saudara kabilah Ourays; Khalid ibn Walid, salah 
satu pedang Allah yang terhunus untuk menghancurkan orang-orang kafir dan munafik”. 

Persis seperti apa yang dialami Khalid adalah peristiwa yang menimpa Usamah ibn Zaid kekasih 
dan putra kekasih Rasulullah saw. berdasarkan hadits yang diriwayatkan Imam Bukhari dari Abi 
Dzibyan. Abi Dzibyan berkata, “Saya mendengar Usamah ibn Zaid berkata, “Rasulullah saw. 
mengirim kami ke desa al-Huraqah. Kemudian kami menyerang mereka di waktu pagi dan berhasil 
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mengalahkan mereka. Saya dan seorang laki-laki Anshar mengejar seorang laki-laki Bani 
Dzibyan." 

Ketika kami berdua telah mengepungnya tiba-tiba ia berkata, “La Maha illallah”. Ucapan laki-laki ini 
membuat temanku orang Anshar mengurungkan niat untuk membunuhnya namun saya 
menikamnya dan diapun mati. Ketika kami tiba kembali di Madinah, Nabi saw. telah mendengar 
informasi tentang tindakan pembunuhan yang saya lakukan. Beliau saw. pun berkata, “Wahai 
Usamah! Mengapa engkau membunuhnya setelah dia mengatakan La Maha illallah?”. “Dia hanya 
berpura-pura,” Jawabku. Nabi mengucapkan pertanyaannya berulang-ulang sampai-sampai saya 
berharap baru masuk Islam pada hari tersebut. 

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Rasulullah saw. berkata kepada Usamah, “Mengapa tidak 
engkau robek saja hatinya agar kamu tahu apakah dia sungguh-sungguh atau berpura-pura?”. 
“Saya tidak akan pernah lagi membunuh siapapun yang bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain 
Allah”. Kata Usamah. 

Sayyidina Ali ra. pernah ditanya mengenai kelompok-kelompok yang menentangnya, “Apakah 
mereka kafir?”. “Tidak,” jawab Ali, “Mereka adalah orang-orang yang menjauhi kekufuran”. 
“Apakah mereka kaum munafik?”. “Bukan, orang-orang munafik hanya sekelebat mengingat Allah 
sedang mereka banyak mengingat Allah”. “Terus siapakah mereka?” Ali kembali ditanya. “Mereka 
adalah kaum yang terkena fitnah yang mengakibatkan mereka buta dan tuli”, jawab Ali. 

MAJAZ ‘AQLI DAN PENGGUNAANNYA 

Tidak disangsikan lagi bahwa majaz ‘aqli digunakan dalam al-Qur’an dan as-Sunnah. Di antaranya 
pada ayat: 

UUrj (v-fj'jtj 4 j'LT c_Jj' lilj 

"Dan apabila dibacakan ayat-ayatNya bertambahlah iman mereka (karenanya)". (QS. al-Anfal:2) 

Penyandaran kalimat ziyadah ke kalimat ayat adalah majaz ‘aqli. Karena ayat adalah penyebab 
bertambah sedang yang menambah sesungguhnya adalah Allah swt. 

"Hari yang menjadikan anak-anak beruban." (QS. al-Muzzammil:17) 

Penyandaran kata ja’ala pada pada al-Yaum adalah majaz ‘aqli. Karena al-Yaum adalah tempat 
mereka menjadi beruban. Kejadian tersebut tercipta pada al-Yaum sedang yang menjadikan 
sesungguhnya adalah Allah swt. "Dan jangan pula suwwa', yaghuts, ya'uq dan nasr. 

UlL> lil i J! Uj 1IjJL>f Jij 

"Dan sesudahnya mereka menyesatkan kebanyakan (manusia)." (QS. Nuh:23-24) 

Penyandaran idhlal pada ashnam adalah majaz ‘aqli karena ashnam adalah penyebab terjadinya 
idhlal sedang yang memberi petunjuk dan yang menyesatkan hakikatnya Allah swt. semata. 
Firman Allah swt. mengisahkan Fir’aun: 

"Hai Haman, buatkanlah bagiku sebuah bangunan yang tinggi." (QS. al-Mu'min:36) 

Penyandaran al-Binaa kepada Haman adalah majaz ‘aqli karena Haman hanya penyebab, la 
hanya pemberi perintah tidak membangun sendiri. Yang membangun adalah para pekerja. 
Adapun keberadaaan majaz ‘aqli dalam hadits maka di dalamnya terdapat jumlah yang banyak 
yang diketahui oleh orang yang mau mengkajinya. 
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Para ulama berkata: "Terlontarnya penyandaran di atas dari orang yang mengesakan Allah swt. 
cukup menjadikannya dikategorikan sebagai penyandaran majazi karena keyakinan yang benar 
adalah bahwa Pencipta para hamba dan tindakan-tindakan mereka adalah Allah semata. Allah 
swt. adalah Pencipta para hamba dan tindakan-tindakan mereka. Tidak ada yang bisa 
memberikan pengaruh kecuali Allah swt. Orang hidup atau orang mati tidak bisa memberi 
pengaruh apapun. Keyakinan semacam ini adalah tauhid yang murni. Berbeda kalau memiliki 
keyakinan yang berlawanan. Maka ia bisa jatuh dalam kemusyrikan. 

URGENSI MENETAPKAN KAITAN ( NISBAT ) DALAM 
MENETAPKAN BATASAN KUFUR DAN IMAN 

Beberapa kelompok sesat hanya menggunakan pendekatan tekstual tanpa melibatkan indikasi- 
indikasi dan tujuan-tujuan serta tidak menggunakan titik temu yang bisa menghindari kontradiksi 
antar dalil-dalil yang ada seperti kelompok yang berpendapat bahwa al-Qur’an adalah makhluk 
dengan menggunakan argumentasi firman Allah swt.: 

Ljjp lilji «ULtsr UI 

"Sesungguhnya Kami menjadikan al-Quran dalam bahasa Arab." (QS. az-Zukhruf:3) 

Kelompok Oadariyyah (free will) yang menggunakan ayat: 



"Maka adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri." (QS. asy-Syura:30) 

"Apa yang telah kamu kerjakan." (QS. Yunus:23) 

Kelompok Jabariyah yang berpegang teguh dengan ayat: 

DjJLoju L*j 4JJI j 

"Padahal Aliahlah yang menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat itu." (QS. ash-Shaffat:96) 

"Dan bukan kamu yang melempar ketika kamu melempar, tetapi Aliahlah yang melempar." (QS. 
al-Anfaal:17) 

Untuk menyingkap maksud dari firman Allah swt. di muka bahwa sesungguhnya semua kelompok 
ummat Islam di luar kelompok Oadariyyah meyakini bahwa semua tindakan para hamba adalah 
diciptakan Allah swt. berdasarkan ayat: 

O jL>ju L»j <dJlj 

dan ayat 

t ^ j u^b b 

Meskipun tindakan itu bisa dilekatkan kepada hamba dengan menggunakan pendekatan lain yang 
disebut iktisab (bekerja) seperti dalam firman Allah swt.: 


"la mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) 
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yang dikerjakannya." (QS. al-Baqarah:286) 

Dan ayat-ayat lain yang menunjukkan penyandaran kerja kepada hamba. 

Keterkaitan qudrat dengan al-Maqdur (obyek dari sifat qudrat) tidak harus melalui penciptaan 
semata karena qudrat Allah pada masa 'azali berkaitan dengan alam sebelum Allah 
menciptakannya. Dan qudrat Allah ketika menciptakan alam berkaitan dengan alam dalam corak 
keterkaitan lain. 

ESENSI MENISBATKAN TINDAKAN KEPADA PARA 
HAMBA 

Berangkat dari keterkaitan qudrat di atas jelaslah bahwa keterkaitan qudrat tidak hanya dengan 
terjadinya al-maqdur lewat sifat ini. Hubungan tindakan makhluk dengan mereka sendiri dengan 
cara mengerjakan bukan penciptaan. Karena Allah swt. yang menciptakan, mentakdirkan dan 
menghendakinya. Tidak perlu dipersoalkan bagaimana Allah swt. menghendaki apa yang Dia 
larang, karena perintah berbeda dengan kehendak dengan bukti Allah swt. menyuruh semua 
manusia untuk beriman namun Allah swt. tidak menghendaki semuanya beriman. Hal ini 
berdasarkan firman Allah swt.: 

Jj > 

"Dan sebahagian besar manusia tidak akan beriman walaupun kamu sangat 
menginginkannya." (QS. Yusuf: 103) 

Penisbatan tindakan kepada makhluk masuk kategori penisbatan musabbab (obyek yang terkena 
pengaruh sebab) kepada sabab (penyebab) atau wasithah (perantara). Hal ini bukanlah sebuah 
kontradiksi karena yang menjadi penyebab dari segala sebab adalah Pencipta washithah yang 
menciptakan makna keperantaraan kepada washithah. Seandainya Allah swt. tidak memberi 
makna keperantaraan terhadap segala sebab maka segala sebab itu tidak layak menjadi 
washithah baik sebab yang tidak diberi akal oleh Allah swt. seperti benda mati, cakrawala, hujan 
dan api atau sebab yang berakal seperti malaikat, manusia, atau jin. 

PERBEDAAN ARTI AKIBAT PERBEDAAAN NISBAT 
LAFADH 

Barangkali Anda berkata: Tidaklah rasional menisbatkan satu tindakan kepada dua pelaku karena 
mustahil berkumpulnya dua hal yang mampu memberikan pengaruh kepada satu obyek yang 
terkena pengaruh. Kami jawab, “Benar pandangan kalian. Namun konteksnya jika pelaku hanya 
memiliki satu pengertian dalam penggunaannya”. Tapi jika pelaku memiliki dua pengertian maka 
kalimat tersebut ada kemungkinan digunakan untuk salah satunya. 

Kalau demikian tidak boleh kalimat itu digunakan untuk kedua-duanya sebagaimana telah 
diketahui dalam penggunaan kalimat yang memiliki lebih dari satu pengertian (musytarak/ambigu) 
atau hakikat dan majaz sebagaimana ungkapan: Pemimpin membunuh si fulan dan ungkapan: Si 
fulan dibunuh oleh algojo. Kata membunuh yang dinisbatkan kepada pemimpin memiliki 
pengertian yang berbeda dengan kata yang sama yang dinisbatkan kepada algojo. Maka 
ungkapan kita: Allah swt. adalah pelaku dengan pengertian Dia adalah pencipta yang membuat 
sesuatu menjadi ada dan ungkapan kita: Sesungguhnya makhluk adalah pelaku, artinya adalah 
bahwa makhluk adalah obyek yang Allah ciptakan padanya kemampuan setelah menciptakan 
padanya kehendak dan pengetahuan. 
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Berarti hubungan qudrat dengan iradat serta gerakan dengan qudrat adalah hubungan kausalitas 
dan yang diciptakan dengan yang menciptakan. Hubungan semacam ini berlaku jika obyeknya 
adalah makhluk berakal. Namun jika tidak berakal ia termasuk kategori mengaitkan yang disebabi 
atas yang menjadi penyebab. 

Berarti sah-sah saja menyebut setiap hal yang memiliki kaitan dengan qudrat sebagai fa’il (pelaku) 
bagaimanapun bentuk kaitannya. Sebagaimana algojo dan penguasa bisa disebut pembunuh 
dengan memandang dari sudut masing-masing. Karena pembunuhan berkaitan dengan keduanya. 
Meskipun pembunuhan dilihat dari dua sisi pandang berbeda namun masing-masing algojo dan 
penguasa bisa disebut pembunuh. Demikian pula dalam hal menilai obyek-obyek dari qudrat 
dengan dua qudrat. 

Dalil yang menunjukkan diperbolehkan menisbatkan hal-hal di muka dan relevansinya adalah 
bahwa Allah swt. sendiri kadang menisbatkan tindakan kepada para malaikat dan terkadang 
kepada yang lain dan terkadang menisbatkannya kepada diriNya sendiri. 

Allah swt. berfirman: 

^ JS'j <^dJl (►Tlijij Jj 

"Katakanlah: "Malaikat maut yang diserahi untuk (mencabut nyawa)mu akan mematikanmu." (QS. 
as-Sajdah:11) 

aLi 

"Allah memegang jiwa (seseorang) ketika matinya." (QS. az-Zumar:42) 

b y yb C j» f 

"Maka terangkanlah kepadaku tentang yang kamu tanam." (QS. al-Waqi'ah:63). Dengan 
dinisbatkan kepada mereka. 

LfoJ Uljfd La- i* Uaa-Si p-i L+a frUl L w J Ijf 

"Sesungguhnya Kami benar-benar telah mencurahkan air (dari langit). Kemudian Kami belah bumi 
dengan sebaik-baiknya. Lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu." (QS.'Abasa:25-27) 

U y-* l$J ( JL^>-Jj I 4 JI LL-jU 

"Lalu Kami mengutus ruh Kami kepadanya, maka ia menjelma di hadapannya (dalam bentuk) 
manusia yang sempurna." (QS. Maryam:17) 

ijyJUiJ ZA L^jIj UULorj L y L^ji L^iiii 

"Lalu Kami tiupkan ke dalam (tubuh)nya ruh dari Kami dan Kami jadikan dia dan anaknya tanda 
(kekuasaan Allah) yang besar bagi semesta alam." (QS. al-Anbiya':91). Nafkh (tiupan) 
disandarkan kepada Allah padahal yang meniup sesungguhnya adalah Jibril as. Allah swt. 
berfirman: 

AjT ji alif ji tiy» 

"Apabila Kami telah selesai membacakannya Maka ikutilah bacaannya itu." (QS. al-Qiyamah:18) 
padahal pembaca al-Qur’an yang didengar bacaannya oleh Nabi Muhammad saw. adalah Jibril. 
Allah swt. berfirman: 
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^j aLi j j SI j L» j <dJl j ^jkij 

"Maka (yang sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka, akan tetapi Aliahlah yang 
membunuh mereka, dan bukan kamu yang melempar ketika kamu melempar, tetapi Aliahlah yang 
melempar." (QS. al-Anfal:17) 

Allah meniadakan tindakan pembunuhan dari mereka dan menetapkan tindakan itu kepada diriNya 
dan menafikan tindakan pelemparan darinya lalu menyandarkannya kepada diriNya. 

Maksud dari ayat bukan berarti menafikan fakta kasat mata tindakan mereka membunuh orang- 
orang kafir dan menafikan tindakan Nabi melempari mereka dengan kerikil. Namun maksudnya 
adalah bahwa mereka tidak membunuh dan melempar dalam pengertian sebagaimana Allah 
membunuh dan melempar yaitu penciptaan dan kepastian. Sebab kedua pengertian ini adalah dua 
makna yang memiliki arti berbeda. 

Kadangkala Allah swt. menisbatkan tindakan kepada diriNya dan Nabi Muhammad saw. secara 
bersamaan sebagaimana firman Allah swt.: 

& aUI ^Jl UI 4I. /as aUI Llj aJJI I ^ y** J 3 4DI (►ftUT l* I y& j ^ g * > I 

"Jikalau mereka sungguh-sungguh ridha dengan apa yang diberikan Allah dan RasulNya kepada 
mereka, dan berkata: "Cukuplah Allah bagi kami, Allah akan memberikan sebagian dari 
karuniaNya dan demikian (pula) RasulNya, Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
berharap kepada Allah" (tentulah yang demikian itu lebih baik bagi mereka)." (QS. at-Taubah:59) 
Sayyidah ‘Aisyah rha. meriwayatkan bahwa Allah swt. jika berkehendak menciptakan janin maka 
Allah swt. mengutus malaikat. Lalu malaikat memasuki rahim dan memungut sperma dengan 
tangannya kemudian membentuknya sebagai jasad. Malaikat bertanya, “Wahai Tuhanku, laki-laki 
atau perempuan jenis kelamin janin ini dan apakah ia normal atau cacat ?”. Lalu Allah menetapkan 
janin sesuai dengan kehendakNya dan malaikat pun membentuknya. Dalam versi lain: Malaikat 
membentuk janin dan meniupkan nyawa padanya sebagai janin yang mendapat bahagia atau 
celaka. 

Jika Anda memahami keterangan di atas maka jelaslah bagi Anda bahwa tindakan digunakan 
dalam arti beragam dan tidak kontradiktif. Karena itu tindakan adakalanya disandarkan kepada 
benda mati seperti dalam firman Allah swt.: 

hij ^ ui*- J*” 

"Pohon itu memberikan buahnya pada setiap musim dengan seizin Tuhannya."(QS. Ibrahim:25) 
padahal pohon tidak bisa memberikan buah dengan sendirinya. 

Sebagaimana halnya sabda Nabi saw. kepada orang yang memberikan beliau sebuah kurma: 

liJLsS/ Uifc jl 

"Ambillah kurma itu. Jika engkau tidak mendatanginya maka kurma itu akan datang kepadamu 
" (HR. Thabrani dan Ibnu Hibban). 

Penyandaran kata ityan (datang) berbeda pengertian antara yang disandarkan kepada seorang 
laki-laki dan kurma. Maksud dari datangnya kurma berbeda dengan datangnya laki-laki. 

Pengertian datang dari keduanya adalah dua majaz yang berbeda sudut pandangnya. Kemajazan 
penyebutan kedatangan kepada laki-laki bermakna bahwa Allah menciptakan padanya 
kemampuan dan kehendak untuk datang pada kurma. Sedang kedatangan kurma bermakna 
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bahwa Allah swt. akan membuat seseorang sebagai penyebab datangnya kurma. 

Yang sesungguhnya adalah menyandarkan mendatangkan kepada Allah pada keduanya. Karena 
perbedaan sudut pandang dalam perantara maka memandang perantara dalam tindakan 
terkadang bisa mengakibatkan kekufuran sebagaimana jawaban Qarun terhadap Nabi Musa as. 
Qarun berkata: 

jJp Js- «jjf il:t Jii 

"Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, karena ilmu yang ada padaku." (QS. al-Qashash:78) 
Dan sebagaimana dalam hadits : 

U Jioa Jt» y Ltfj i yS jilS” j idlSAi aJJI li Joa J 13 ja uti c j>\£j ^ {j* 

j*}*j (_ji iiUjj (iS~j tiS” t-y> 

"Sebagian hamba-Ku, di pagi hari ada yang beriman kepadaKu dan kafir”. Adapun yang berkata: 
"Kami disirami hujan berkat anugerah dan rahmat Allah maka ia beriman kepadaKu dan kufur 
kepada bintang". Sebaliknya orang yang berkata: "Kami disirami hujan berkat bintang ini atau itu 
maka ia kafir kepadaKu dan beriman kepada bintang". 

Kekufuran ini terjadi karena memandang perantara sebagai yang memberikan pengaruh dan yang 
menciptakan. Imam an-Nawawi berkata: pendapat para ulama terbelah menjadi dua menyangkut 
kekufuran orang yang mengatakan: "Kami disirami hujan berkat bintang ini." 

Pendapat pertama: menyatakan bahwa perkataan ini adalah kekufuran kepada Allah swt. dan 
mencabut dasar keimanan serta dapat mengeluarkan dari agama Islam. Dalam pandangan ulama 
kekufuran bisa terjadi atas mereka yang mengatakan perkataan tersebut seraya meyakini bahwa 
bintang adalah pelaku, pengatur dan pencipta hujan sebagaimana anggapan sebagian kaum 
jahiliyyah. Siapapun yang memiliki keyakinan semacam ini maka tidak disangsikan lagi telah kafir. 
Ini adalah pandangan mayoritas ulama di antaranya Imam asy-Syafi’i dan sesuai dengan makna 
literal dalam hadits. Karena itu, dalam pandangan mereka seandainya mengatakan: "Kami disirami 
hujan berkat bintang ini." dengan tetap meyakini bahwa hujan itu dari dan berkat rahmat Allah swt. 
sedang bintang cuma dianggap sebagai waktu dan ciri berdasarkan kebiasaan maka seolah-olah 
ia mengatakan: "Kami disirami hujan pada waktu bintang ini", berarti ia tidak kufur. Para ulama 
berbeda pendapat menyangkut kemakruhan perkataan: "Kami disirami hujan berkat bintang ini". 
Namun kemakruhan ini sebatas makruh tanzih yang tidak berimplikasi dosa. Penyebab 
kemakruhan adalah karena kalimat ini berada dalam posisi kufur dan tidak, yang bisa berdampak 
sangkaan buruk bagi pengucapnya. Dan juga ia adalah lambang jahiliyyah dan mereka yang 
meniru cara hidup jahiliyyah. 

Pendapat kedua: Pada dasarnya penafsiran hadits Nabi saw. menyatakan bahwa kufur terhadap 
nikmat Allah swt. sebab membatasi terjadinya hujan terhadap bintang. Kufur nikmat ini berlaku 
bagi orang yang tidak meyakini peranan bintang. Penafsiran ini didukung oleh riwayat terakhir 
pada bab ini, "Sebagian orang, di pagi hari ada yang bersyukur dan ada yang kufur". Dalam 
riwayat lain, Allah tidak menurunkan berkah dari langit kecuali sebagian manusia mengkufuri 
terhadap berkah itu. Kata biha (terhadap berkah itu) menunjukkan kekufuran yang terjadi adalah 
kufur nikmat. Wallahu a’lam. 

Anda bisa melihat bahwa Imam an-Nawawi menyatakan adanya konsensus ulama bahwa 
siapapun yang menisbatkan tindakan kepada perantara tidak berdampak kufur kecuali disertai 
keyakinan bahwa perantara itu yang bertindak sebagai pelaku, pengatur dan pencipta. Namun jika 
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perantara tidak dilihat demikian namun hanya menganggap perantara adalah ciri atau tempat 
terjadinya penciptaan yang telah ditakdirkan maka vonis kufur tidak jatuh. Syara’ malah kadang 
mengajak untuk memandang perantara sebagaimana sabda Nabi saw.: 

« jjili 15” -Ai IaJ II jju Oli e jii l^i |*^Jl ^ 

"Siapapun yang memberi kebaikan kepada Anda maka balaslah ia. Jika Anda tidak mampu 
membalasnya maka doakanlah ia sampai kalian menyadari telah membalas kebaikannya." 

Dan sabda Nabi yang lain: 

aJJI o l*J jj ^ 

"Siapa yang tidak bersyukur kepada manusia, ia tidak akan bersyukur kepada Allah." 

Ajakan syara’ ini berdasarkan pertimbangan bahwa memandang perantara dari sudut pandang 
demikian tidak berarti meniadakan anugerah dari Allah swt. Banyak ayat di mana Allah swt. 
memberikan pujian atas perbuatan baik para hambaNya dan malah memberi mereka pahala atas 
perbuatan tersebut. Allah swt. adalah Dzat yuang mendorong mereka berbuat baik dan 
menciptakan kemampuan mereka untuk mengerjakannya. Allah swt. berfirman: 

Aji jJJl pju 

"Dia adalah sebaik-baik hamba. Sesungguhnya dia amat taat (kepada Tuhannya)." (QS. 
Shaad:30) 

"Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya." (QS. 
Yunus:26) 

UlS'j j* jJif Oi 

"Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu" (Q.S. asy-Syams:9) 

Jika telah jelas di mata Anda bahwa tindakan (al-fi’lu) dapat digunakan dalam beragam makna 
maka makna-makna tersebut tidaklah berbenturan jika dipahami dengan jernih. Makna-makna 
yang terkandung dalam ungkapan lebih luas dari ungkapan itu sendiri dan hati lebih luas dari 
buku-buku yang dikarang. Jika kita terpaku pada lafadz dalam arti hakiki tanpa memandang majaz 
maka kita tidak akan mampu mengkompromikan antara teks-teks atau membedakannya. Silahkan 
Anda perhatikan informasi yang disampaikan Allah swt. tentang Nabi Ibrahim as. dalam: 

Apakah Anda menilai Nabi Ibrahim as. menyekutukan Allah swt. dengan benda mati? Padahal 
beliaulah yang bertanya: 

DjJUaj aJJIj OL» 

Kompromi terhadap dua ayat ini adalah bahwa siapapun yang menyekutukan Allah swt. dengan 
yang lain dalam segi penciptaan dan memberikan pengaruh maka ia telah musyrik baik obyek lain 
itu benda mati atau manusia, baik Nabi atau bukan. Dan barangsiapa yang meyakini adanya 
penyebab dalam hal di atas baik penyebab itu berlaku secara umum atau tidak kemudian 
menjadikan Allah swt. sebagai penyebab atas terjadinya musabbab dan bahwa pelakunya (al-fa’il) 
adalah Allah semata tidak ada yang menyukutui maka ia adalah seorang mukmin meskipun salah 
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dalam menilai apa yang bukan sebab dianggap sebagai sebab. Karena kesalahannya terletak 
pada sebab bukan pada yang menciptakan sebab yang notabene adalah Sang Pencipta dan 
Pengatur swt. 

MENGAGUNGKAN ANTARA IBADAH DAN ETIKA 

Banyak orang keliru dalam memahami substansi pengagungan dan ibadah. Mereka mencampur 
kedua substansi ini dan menganggap bahwa apapun bentuk pengagungan berarti ibadah kepada 
yang diagungkan. Berdiri, mencium tangan, mengagungkan Nabi saw. dengan kata Sayyidina dan 
Maulana, dan berdiri di depan beliau saat berziarah dengan sopan santun; semua ini tindakan 
berlebihan di mata mereka yang bisa mengarah kepada penyembahan selain Allah swt. 

Pandangan ini sesungguhnya adalah pandangan bodoh dan membingungkan yang tidak diridloi 
Allah swt. dan Rasulullah saw. serta menyusahkan diri sendiri yang tidak sesuai dengan spirit 
Syari’at Islamiyyah. Nabi Adam as. manusia pertama dan hamba Allah swt. yang shalih yang 
pertama dari jenis manusia, oleh Allah malaikat diperintahkan untuk bersujud kepadanya sebagai 
bentuk penghargaan dan pengagungan atas ilmu pengetahuan yang diberikan Allah swt. kepada 
Nabi Adam as. dan sebagai proklamasi kepada para malaikat atas dipilihnya Nabi Adam as. bukan 
para makhluk lain. 

Allah swt. berfirman: 

^^ P iJl Ijji (iJlLfjf JlS Ujs oii > - dst Jl i UI ^.sti Ij^jswI aSsJUlII! lili ilj 

ULU UI o* S CCiJi 

"Dan (ingatlah), tatkala Kami berfirman kepada para malaikat: "Sujudlah kamu semua kepada 
Adam", lalu mereka sujud kecuali Iblis. Dia berkata: "Apakah aku akan sujud kepada orang yang 
Engkau ciptakan dari tanah?" Dia (iblis) berkata: "Terangkanlah kepadaku inikah orangnya yang 
Engkau muliakan atas diriku? Sesungguhnya jika Engkau memberi tangguh kepadaku sampai hari 
kiamat, niscaya benar-benar akan aku sesatkan keturunannya, kecuali sebahagian kecil" (QS. al- 
lsra':61 -62) 

Dalam ayat lain Allah swt. berfirman: 

u. u* & j jU j* uf Jii 

"Menjawab iblis: "Saya lebih baik daripadanya. Engkau ciptakan saya dari api sedang dia Engkau 
ciptakan dari tanah." (QS. al-A'raf:12) 

JbrU-Jl of jjmJjI Ul 0rf aSsjUIJI JLssi— j 

"Maka bersujudlah para malaikat itu semuanya bersama-sama, kecuali iblis, ia enggan ikut 
besama-sama (malaikat) yang sujud itu." (QS. al-Hijr:30-31) 

Para malaikat mengagungkan makhluk yang diagungkan Allah swt. dan iblis menolak untuk sujud 
kepada makhluk yang tercipta dari tanah. Iblis adalah yang pertama kali menggunakan analogi 
dengan akalnya dan berkata: "Saya lebih baik dari Adam", dengan alasan karena ia tercipta dari 
api sedang Adam dari tanah, la enggan menghormati Adam dan menolak bersujud kepadanya. 

Iblis adalah makhluk angkuh pertama dan menolak mengagungkan makhluk yang diagungkan 
Allah swt. akhirnya ia dijauhkan dari rahmat Allah swt. karena keangkuhannya pada Adam yang 
shalih. Sikap iblis pada dasarnya adalah keangkuhan kepada Allah swt. karena sujud kepada 
Adam semata-mata atas perintah Allah swt. Sujud kepada Adam hanyalah sebagai bentuk 
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penghormatan kepadanya atas para malaikat. Iblis adalah makhluk yang mengesakan Allah swt. 
namun ketauhidannya tidak berguna sama sekali akibat menolak bersujud kepada Adam. 

Salah satu firman Allah swt. yang menjelaskan pengagungan terhadap orang-orang sholih adalah 
firman Allah swt. menyangkut Nabi Yusuf as.: 

la*-, SA J* 


"Dan ia menaikkan kedua ibu-bapanya ke atas singgasana. Dan mereka (semuanya) merebahkan 
diri seraya sujud." (QS. Yusuf:100) 


Sujud ini adalah sujud sebagai ungkapan penghargaan dan pemuliaan terhadap Yusuf atas 
saudara-saudaranya. 

Sujud menyentuh tanah yang dilakukan saudara-saudara Yusuf ditunjukkan oleh kalimat" i^j" 
barangkali dalam syari’at saudara-saudara Yusuf sujud dalam bentuk seperti ini diperbolehkan 
atau seperti sujud para malaikat kepada Adam untuk memuliakan, mengagungkan, dan mematuhi 
perintah Allah swt. sebagai penafsiran terhadap mimpi Yusuf di mana mimpi para Nabi berstatus 
wahyu. 


Adapun Nabi Muhammad saw. maka Allah swt. telah berfirman: "Sesungguhnya Kami mengutus 
kamu sebagai saksi, pembawa berita gembira dan pemberi peringatan,9. Supaya kamu sekalian 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, menguatkan (agama)Nya, membesarkan-Nya. Dan 
bertasbih kepada-Nya di waktu pagi dan petang." 


jvJLp aL!1 01 aLII t aJ j~*jj aJJI Jj 1 yXaj U 1 jJl l$jf U 

U |*53llpf JaW of J _ji)u J 1 jysiJ Uj <^Jl O <3 jS 1 j*S j J 'W (J C 

iiUjjll Jjjjl 01 y rfj iji.k» ^ <dJl jJl ilkijf aJL !1 j j^jl yJ* 0 yoiu jjiJl 01 djyteJ 

0_jii*i U j*-* "f ot t i 1 J J J* 


"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului Allah dan RasulNya dan bertakwalah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. Hai orang-orang 
yang beriman, janganlah kamu meninggikan suaramu melebihi suara Nabi, dan janganlah kamu 
berkata kepadanya dengan suara yang keras, sebagaimana kerasnya suara sebagian kamu 
terhadap sebagian yang lain, supaya tidak hapus (pahala) amalanmu, sedangkan kamu tidak 
menyadari. Sesungguhnya orang yang merendahkan suaranya di sisi Rasulullah mereka Itulah 
orang-orang yang telah diuji hati mereka oleh Allah untuk bertakwa. Bagi mereka ampunan dan 
pahala yang besar. Sesungguhnya orang-orang yang memanggil kamu dari luar kamar(mu) 
kebanyakan mereka tidak mengerti." (QS. al-Hujurat:1-4) 

of «yi jP 0jJl l^ljJ 0_jlL~i> jj jJl aDI pitu Ji 1*2 *j *j s.IpJS’ J t- Ipo 1 U 

J tes 


" Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul di antara kamu seperti panggilan sebagian kamu 
kepada sebagian (yang lain). Sesungguhnya Allah swt. telah mengetahui orang-orang yang 
berangsur-angsur pergi di antara kamu dengan berlindung (kepada kawannya), Maka hendaklah 
orang-orang yang menyalahi perintahNya takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang 
pedih. (QS. an-Nur:63) 

Ketika berhadapan dengan Rasulullah saw. Allah swt. melarang berbicara mendahului beliau dan 
bersikap tidak sopan dengan mendahului berbicara. Sahi ibn Abdillah berkata, "Janganlah kamu 
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berkata sebelum Rasulullah saw. berkata, dan jika beliau berkata maka dengarkanlah dan 
perhatikanlah." Para sahabat dilarang untuk mendahului dan tergesa-gesa memenuhi 
keinginannya sebelum keinginan Rasulullah saw. terpenuhi dan dilarang mengeluarkan fatwa 
apapun baik perang atau urusan lain yang menyangkut agama tanpa perintah Nabi saw. dan juga 
tidak boleh mendahului beliau. 

Kemudian Allah swt. memperingatkan mereka untuk tidak melanggar larangan di atas : 

ILp £><*-" 01 llit t yu\j 

"Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui." (QS. al-Hujurat:1) 

Berkata as-Silmi: "Takutlah kepada Allah, jangan sampai menelantarkan hak Allah dan menyia- 
nyiakan hal-hal yang diharamkanNya karena Dia mendengar ucapan kalian dan mengetahui 
tindakan kalian." 

Selanjutnya Allah melarang mengeraskan suara melebihi suara beliau dan berbicara keras kepada 
beliau sebagaimana mereka berbicara kepada sesamanya. Versi lain mengatakan, sebagaimana 
kalian saling memanggil dengan menggunakan nama. 

Abu Muhammad Makki mengatakan: "Janganlah kalian berkata sebelum beliau, mengeraskan 
ucapan dan memanggi beliau dengan namanya sebagaimana panggilan kalian dengan 
sesamanya." Tapi agungkanlah dan hormatilah dan panggillah beliau dengan panggilan paling 
mulia yang beliau senang dengan panggilan tersebut yaitu wahai Rasulullah dan wahai 
Nabiyyallah. Pandangan Abu Muhammad Makki ini sebagaimana firman Allah swt. QS. an-Nur:63 
di atas. 

Ulama lain menafsirkan: "Jangan berkata kepada beliau kecuali bertanya. Selanjutnya Allah swt. 
memperingatkan bahwa amal perbuatan mereka akan hangus jika melanggar larangan di muka. 
Ayat di atas turun dilatarbelakangi oleh peristiwa ketika sekelompok orang datang kepada Nabi 
saw. dan memanggil beliau dengan: "Wahai Muhammad, keluarlah untuk menemui kami". Lalu 
Allah swt. pun mengecam tindakan mereka sebagai kebodohan dan menggambarkan bahwa 
kebanyakan mereka tidak berakal. 

Amr ibn Ash berkata: "Tidak ada orang yang lebih kucintai melebihi Rasulullah saw. dan di mataku 
tidak ada yang lebih agung melebihi beliau. Saya tidak mampu memandang beliau dengan mata 
terbuka lebar semata-mata karena menghormatinya. Jika saya ditanya untuk mensifati beliau saya 
tidak akan mampu menjawab sebab saya tidak mampu memandang beliau dengan mata terbuka 
lebar. (HR. Muslim dalam Kitab al-lman, bab Kaun al-lslam Yahdimu ma Oablahu). 

Turmudzi meriwayatkan dari Anas bahwa Rasulullah saw. keluar menemui sahabat Muhajirin dan 
Anshor yang sedang duduk. Di antara mereka terdapat Abu Bakar dan Umar. Tidak ada yang 
berani memandang beliau dengan wajah terangkat kecuali Abu Bakar dan Umar. Keduanya 
memandang beliau dan beliau memandang keduanya dan mereka berdua tersenyum kepada 
beliau dan beliau juga tersenyum kepada mereka. 

Usamah ibn Syuraik meriwayatkan : "Saya datang kepada Nabi saw. yang dikelilingi para sahabat 
yang seolah-olah di atas kepala mereka dihinggapi burung". 

Dalam mensifati beliau : "Jika berbicara para pendengar yang duduk di sekeliling beliau akan 
menundukkan kepala seolah-olah di atas kepala mereka dihinggapi burung." 

Saat Urwah ibn Mas’ud menjadi duta Qurays waktu mengadakan perjanjian datang kepada 
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Rasulullah saw. dan melihat penghormatan para sahabat kepada beliau saw. la melihat jika beliau 
saw. berwudhu maka mereka akan segera berebutan mengambil air wudlu. Bila beliau saw. 
meludah atau membuang dahak maka mereka akan meraihnya dengan telapak tangan mereka 
lalu digosokkan pada wajah dan badan mereka. Kalau ada sehelai rambut beliau saw. yang jatuh 
mereka segera mengambilnya. Jika beliau saw. memberi instruksi mereka segera mengerjakanya. 
Bila beliau saw. berbicara mereka merendahkan suara mereka. Mereka tidak berani memandang 
tajam beliau saw., karena menghormatinya. 

Ketika Usamah bin Syuraik kembali kepada kaum quraisy ia berkata: “Wahai orang-orang Ouraisy 
saya pernah mendatangi Kisra dan kaisar di istana mereka, Demi Allah saya belum pernah 
sekalipun melihat raja bersama kaumnya sebagaimana Muhammad bersama para sahabatnya". 
Dalam riwayat lain disebutkan: "Saya belum pernah sekalipun melihat raja yang dihormati 
pengikutnya sebagaimana para sahabat menghormati Nabi saw.. Sungguh saya telah melihat 
kaum yang tidak akan membiarkan beliau saw. dalam bahaya selamanya". 

Ath-Thabrani dan Ibnu Hibban dalam kitab shahihnya meriwayatkan dari Usamah bin Syuraik 
bahwasanya ia berkata; “Kami sedang duduk-duduk di samping Nabi saw. seolah-seolah di atas 
kepala kami hinggap burung “. 

Tidak ada seorangpun di antara kami yang berbicara tiba-tiba datang beberapa orang pada Nabi 
saw. lalu mereka bertanya; “ Siapakah hamba Allah yang paling dicintainya? “Yang paling baik 
budi pekertinya “Jawab Nabi saw.. Demikian tercantum dalam at-Targhib:2/187. Imam al-Mundziri 
berkata: Hadits ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam ash-Shahih dengan para perawi yang 
bisa dijadikan argumentasi. 

Abu Ya’la meriwayatkan dari al-Barra’ ibn ‘Azib dan menilainya shahih bahwa al-Barra’ 
mengatakan: “Sungguh aku ingin sekali menanyakan sesuatu kepada Rasulullah saw. namun aku 
menundanya selama dua tahun semata-mata karena segan”. 

Al-Baihaqi meriwayatkan dari az-Zuhri bahwa ia berkata: “Mengkhabarkan kepada saya seorang 
Anshor yang tidak saya ragukan bahwa Rasulullah saw. jika berwudhu atau mengeluarkan dahak 
maka para sahabat berebutan mengambil dahak beliau kemudian diusapkan pada wajah dan kulit 
mereka. “Mengapa kalian berbuat demikian,? Tanya Rasulullah saw.? “Kami mencari berkah 
darinya.” “Barangsiapa yang ingin dicintai Allah swt. dan RasulNya maka berkatalah jujur, 
menyampaikan amanah dan tidak menyakiti tetangganya.” Demikian keterangan dalam al- 
Kanzu:8228. 

Walhasil, dalam hal ini ada dua persoalan besar yang harus dimengerti. Pertama; kewajiban 
menghargai Nabi saw. dan meninggikan derajat beliau di atas semua makhluk. Kedua; 
mengesakan Tuhan dan menyakini bahwa Allah swt. berbeda dari semua makhlukNya dalam 
aspek dzat, sifat dan tindakan. 

Barang siapa yang meyakini adanya kesamaan makhluk dengan Allah swt. dalam aspek ini maka 
ia telah menyekutukan Allah swt. sebagaimana kaum musyrikin yang meyakini ketuhanan dan 
penyembahan terhadap berhala. Dan siapapun yang merendahkan Nabi saw. dari kedudukan 
semestinya maka ia berdosa atau kafir. 

Adapun orang menghormati Nabi saw. dengan beragam penghormatan yang berlebihan namun 
tidak mensifati beliau dengan sifat-sifat Allah swt. apapun maka ia telah berada di jalan yang 
benar dan secara bersamaan telah menjaga aspek ketuhanan dan kerasulan. Sikap semacam ini 
adalah sikap yang ideal. Apabila ditemukan dalam ucapan kaum mukminin penyandaran sesuatu 
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kepada selain Allah maka wajib dipahami sebagai majaz ‘aqli. Tidak ada alasan untuk 
mengkafirkannya karena majaz ‘aqli digunakan dalam al-Qur’an dan as-Sunnah. 

PERANTARA SYIRIK 

Banyak orang keliru dalam memahami esensi perantara (wasithah). Mereka memvonis dengan 
gegabah bahwa perantara adalah tindakan musyrik dan menganggap bahwa siapapun yang 
menggunakan perantara dengan cara apapun telah menyekutukan Allah swt. dan sikapnya sama 
dengan sikap orang-orang musyrik yang mengatakan: 

is^j J! ^y j ^1 j*-*'^*j u» 

"Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah 
dengan sedekat-dekatnya." (QS. az-Zumar:3) 

Kesimpulan ini jelas salah dan berargumentasi dengan ayat di atas adalah bukan pada tempatnya. 
Karena ayat tersebut jelas menunjukkan pengingkaran terhadap orang musyrik menyangkut 
penyembahan mereka terhadap berhala dan menjadikannya sebagai tuhan selain Allah swt. serta 
menjadikan berhala sebagai sekutu dalam ketuhanan dengan anggapan bahwa penyembahan 
mereka terhadap berhala mendekatkan mereka kepada Allah swt. 

Jadi, kekufuran dan kemusyrikan kaum mussyrikin adalah dari aspek penyembahan mereka 
terhadap berhala dan dari aspek keyakinan mereka bahwa berhala adalah tuhan-tuhan di luar 
Allah swt. 

Di sini ada masalah yang urgen untuk dijelaskan, yaitu bahwa ayat di atas menyatakan bahwa 
kaum musyrikin, sesuai yang digambarkan Allah swt., tidak meyakini dengan serius ucapan 
mereka yang membenarkan penyembahan berhala: (Kami tidak menyembah mereka kecuali 
semata-mata untuk mendekatkan diri kepada Allah). Jika ucapan kaum musyrikin tersebut 
sungguh-sungguh niscaya Allah swt. lebih agung daripada berhala dan mereka tidak akan 
menyembah selainNya. 

Allah telah melarang kaum muslimin untuk memaki berhala-berhala kaum musyrikin, lewat 
firmanNya: 

\jj\S~ Lj y (*-f ;j (Ji (J d ^j ilUiS' jJu IjOp aJJI IaJJI Oj.s j* D j jjAJI IUj 

"Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah, karena 
mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa pengetahuan. Demikianlah Kami 
jadikan setiap umat menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuhan merekalah 
kembali mereka, lalu Dia memberitakan kepada mereka apa yang dahulu mereka kerjakan." (QS. 
al-An'am:108) 

Abdurrazaq, Abd ibn Hamid, Ibn Jarir, Ibnu al-Mundzir, Ibnu Abi Hatim dan Abu asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Oatadah bahwa Rasulullah saw. Berkata: “Awalnya Kaum muslimin memaki 
berhala-berhala orang kafir. Akhirnya mereka memaki Allah. Lalu turunlah ayat 108 surat al-An'am 
di atas. Peristiwa inilah yang menjadi latar belakang turunnya ayat tersebut. Berarti ayat tersebut 
melarang dengan keras kaum mu’minin untuk melontarkan kalimat yang bernada merendahkan 
terhadap batu-batu yang disembah oleh kaum paganis di Makkah. 

Karena melontarkan kalimat seperti itu mengakibatkan kemurkaan kaum paganis karena membela 
bebatuan yang mereka yakini dari lubuk hati paling dalam sebagai tuhan yang memberi manfaat 
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dan menolak bahaya. Jika mereka emosi maka akan balik memaki Tuhan kaum muslimin, Allah 
swt. dan melecehkanNya dengan berbagai kekurangan padahal Dia bebas dari segala 
kekurangan. Jika mereka meyakini dengan sebenarnya bahwa penyembahan kepada berhala 
sekedar untuk mendekatkan diri kepada Allah swt. niscaya mereka tidak akan berani memaki 
Allah swt. untuk membalas orang yang memaki tuhan-tuhan mereka. 

Fakta ini menunjukkan dengan jelas bahwa keberadaaan Allah swt. dalam hati mereka jauh lebih 
sedikit dari pada keberadaaan bebatuan yang disembah. Ayat lain yang menunjukkan 
ketidakjujuran orang kafir adalah 

U Jj a 1! Jj a)JI (_/»jblj oljU-Jl (_jis- {j* jjiij 

"Dan Sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka: "Siapakah yang menciptakan langit dan 
bumi?" Tentu mereka akan menjawab: "Allah". Katakanlah : "Segala puji bagi Allah"; tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui." (QS. Luqman:25) 

Bila orang-orang kafir meyakini dengan jujur bahwa hanya Allah swt. Sang Pencipta dan bahwa 
berhala-berhala itu tidak mampu menciptakan apa-apa niscaya mereka akan menyembah Allah 
swt. semata, tidak menyembah berhala atau minimal penghormatan mereka terhadap Allah swt. 
melebihi penghormatan kepada patung-patung dari batu tersebut. Apakah jawaban mereka dalam 
ayat ini relevan dengan makian mereka terhadap Allah swt. sebagai bentuk pembelaan terhadap 
berhala-berhala mereka dan pelampiasan dendam terhadap Allah swt? Secara spontan kita akan 
menjawab sampai kapanpun hal ini tidak relevan. Ayat di atas bukanlah satu-satunya ayat yang 
menunjukkan bahwa di mata mereka Allah swt. lebih rendah dari patung-patung yang mereka 
sembah. 

Banyak ayat senada seperti: 

Oli" L »j aJJI Jl J-*2 j Ui j ,iJ Oli" L»i LJli" j*iJ IJLaj a 1! IJL* IL<i>^i-Jl ^ fji 1*^« aD I jb&rj 

L» ^J\ aL 

"Dan mereka memperuntukkan bagi Allah satu bagian dari tanaman dan ternak yang telah 
diciptakan Allah, lalu mereka berkata sesuai dengan persangkaan mereka: "Ini untuk Allah dan ini 
untuk berhala-berhala kami". Maka saji-sajian yang diperuntukkan bagi berhala-berhala mereka 
tidak sampai kepada Allah; dan saji-sajian yang diperuntukkan bagi Allah, maka sajian itu sampai 
kepada berhala-berhala mereka. Amat buruklah ketetapan mereka itu." (QS. al-An'am:136) 

Seandainya di mata mereka Allah swt. tidak lebih rendah dibanding patung-patung tersebut maka 
mereka tidak akan mengunggulkannya dalam bentuk seperti yang diceritakan ayat ini dan tidak 
layak mendapat vonis 

L» " . 

Salah satu ungkapan yang masuk kategori di atas adalah perkataan Abu Sufyan sebelum masuk 
Islam, “Mulialah engkau wahai Hubal!” sebagaimana riwayat al-Bukhari. Pujian ini dialamatkan 
kepada berhala mereka yang bernama Hubal agar dalam kondisi kritis mampu mengatasi Allah 
Tuhan langit dan bumi serta agar ia dan pasukannya mampu mengalahkan tentara mukmin yang 
hendak menghancurkan berhala-berhala mereka. Ini adalah gambaran dari sikap orang musyrik 
menyangkut berhala dan Allah swt. 

Pengertian bahwa penghormatan bukan berarti penyembahan terhadap obyek yang dihormati 
harus dipahami dengan baik karena banyak orang tidak memahaminya dengan benar lalu 
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membangun persepsi-persepsi yang sesuai dengan pemahamannya. 

Apakah tidak engkau perhatikan ketika Allah swt. menyuruh kaum muslimin menghadap Ka’bah 
saat shalat, mereka menyembah menghadapnya dan menjadikannya sebagai kiblat? Tetapi 
Ka’bah bukanlah obyek penyembahan. Mencium Hajar Aswad adalah penghambaan kepada Allah 
swt. dan mengikuti Nabi saw. Seandainya ada kaum muslimin yang berniat menyembah Ka’bah 
dan Hajar Aswad niscaya mereka menjadi musyrik sebagaimana para penyembah berhala. 
Perantara (mediator/ wasithah) adalah sesuatu yang harus ada. 

Eksistensinya bukanlah sebagai bentuk kemusyrikan. Tidak semua orang yang menggunakan 
mediator antara dirinya dan Allah swt. dipandang musyrik. Jika semua dianggap musyrik niscaya 
semua orang dikategorikan musyrik karena segala urusan mereka didasarkan atas eksistensi 
mediator. Nabi Muhammad saw. menerima al-Qur’an via Jibril dan Jibril adalah mediator beliau. 

Sedang Nabi saw. adalah mediator besar bagi para sahabat. Ketika mengalami problem yang 
berat mereka datang dan mengadukannya kepada beliau dan menjadikannya sebagai mediator 
menuju Allah swt. Mereka memohon doa kepada beliau dan beliau tidak menjawab, “Kalian telah 
musyrik dan kafir karena tidak boleh mengadu dan memohon kepada saya. Kalian harus datang, 
berdoa dan memohon sendiri karena Allah lebih dekat dengan kalian dari pada saya”. Nabi saw. 
tidak pernah berkata demikian. Beliau malah berdiam dan dan memohon pada saat di mana 
mereka mengatahui bahwa Pemberi Sejati adalah Allah swt. dan yang mencegah, melimpahkan 
dan pemberi rizqi juga Allah swt. Mereka juga tahu bahwa beliau saw. memberi atas izin dan 
karunia Allah swt. 

Beliaulah yang mengatakan, ”Saya adalah pembagi dan Allah adalah pemberi”. Berangkat dari 
pengertian bahwa penghormatan bukan berarti penyembahan terhadap obyek yang dihormati ini 
maka jelas diperbolehkan menetapkan manusia biasa manapun bahwa ia telah mengatasi 
kesulitan dan mencukupi kebutuhan dengan pengertian bahwa ia adalah mediator dalam 
pemenuhan kebutuhan tersebut. 

Kalau manusia biasa bisa berperan seperti ini maka bagaimana dengan Nabi Muhammad saw. 
yang notabene junjungan mulia, Nabi Agung, makhluk termulia dunia akhirat, junjungan jin dan 
manusia serta makhluk Allah swt. paling utama secara mutlak? Bukankah beliau pernah bersabda: 
"Barangsiapa membantu mengatasi satu dari banyak kesulitan seorang mu’min di dunia, maka 
Allah akan melepaskannya kesusahan pada hari kiamat." (HR. Bukhari dan Muslim). 

Maka orang mu’min adalah orang yang mengatasi segala kesulitan. 

Bukankah beliau juga bersabda: "Barangsiapa membantu kebutuhan saudaranya maka saya akan 
berdiri di dekat timbangan amalnya. Jika timbangan amal baik itu lebih berat maka akubiarkan, jika 
tidak maka aku akan memberinya syafaat? Maka orang mu’min adalah orang yang mencukupi 
segala kebutuhan." 

aJ aUI o j*** jL*» 

"Barangsiapa menutupi aib seorang muslim maka Allah akan menutupi aibnya." 

"Sesungguhnya Allah memiliki para makhluk yang didatangi banyak orang untuk memenuhi 
kebutuhan mereka." 

<us-f djf- ^ jl*JI OIS"” L» jl*JI Ojp ^ aJJIj 

"Allah senantiasa membantu hamba-Nya sepanjang ia membantu saudaranya." 
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iu-o- j <J <dJl l»_^fL* ^ 

"Siapapun yang menolong orang teraniaya maka Allah akan menulis baginya 73 kebaikan." (HR. 
Abu Ya’la, al-Bazzar dan al-Baihaqi) 

Dalam konteks ini orang mu’min adalah yang mengatasi, membantu, menolong, menutupi dan 
yang menjadi tempat pengaduan meskipun sesungguhnya pelaku sejatinya adalah Allah swt. 
Namun berhubung ia adalah mediator dalam menangani masalah-masalah tersebut maka sah 
menisbatkan tindakan-tindakan tersebut kepadanya. 

Dalam koleksi hadits-hadits Rasulullah saw. terdapat banyak hadits yang menjelaskan bahwa 
Allah swt. menghindarkan siksaan dari penduduk bumi berkat orang-orang yang beristighfar dan 
mereka yang rajin menghidupkan masjid dan Dia juga memberi rizqi, menolong dan menjauhkan 
musibah dan tenggelam dari penduduk bumi berkat mereka. Ath-Thabrani dalam al-Kabir dan al- 
Baihaqi dalam as-Sunan meriwayatkan dari Mani’ ad-Dailami ra. bahwa ia berkata : Rasulullah 
saw. bersabda: “Jikalau tiada para hamba Allah yang sholat, para bayi yang menyusui dan 
binatang yang merumput niscaya adzab akan diturunkan dan orang-orang yang terkena adzab itu 
akan dihancurkan”. 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Sa’d ibn Abi Waqqash ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda: 

? Ut D jSjjj J* 

"Bukankah kalian mendapat kemenangan dan rizki hanya karena orang-orang lemah kalian”. 
At-Tirmidzi meriwayatkan sebuah hadits yang dikategorikan shahih oleh al-Hakim dari Anas ra. 
bahwa Nabi saw. bersabda: 

JjJ diLJ 

"Barangkali kamu mendapat rizqi berkat saudaramu”. 

Dari Abdullah ibn Umar ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda: "Sesungguhnya Allah memiliki para 
makhluk yang Dia ciptakan untuk memenuhi kebutuhan manusia. Orang-orang datang kepada 
mereka untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. Mereka dalah orang-orang yang aman dari 
adzab Allah”.(HR. Thabrani dalam al-Kabiir, Abu Nu’aim dan al-Qudlo’i dengan status Hasan) 

Dari Abdillah ibn Umar ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda : "Sesungguhnya Allah swt, sebab 
keshalihan seorang laki-laki muslim akan membuat anak, cucu, warga desanya dan desa-desa 
sekitarnya menjadi shalih dan mereka senantiasa berada dalam lindungan Allah sepanjang laki- 
laki shalih itu tinggal bersama mereka”. 

Diriwayatkan oleh Ibn Jarir dalam tafsirnya:2341 dan an-Nasa’i dalam al-Mawa’idz dari as-Sunan 
al-Kubra sebagaimana keterangan dalam at-Tuhfah: 13/380. Para perawi hadits ini sesuai dengan 
kriteria yang ditetapkan Shahih al-Bukhari dan al-Muslim selain guru an-Nasa’i yang dikategorikan 
tsiqah dan wa fihi kalamun. 

Dari Ibnu ‘Umar ra. berkata: Rasulullah saw. bersabda: "Sesungguhnya Allah menghindarkan bala’ 
berkat seorang laki-laki shalih, seratus keluarga dari tetangganya,”. 

Lalu Ibn ‘Umar mengutip firman Allah swt.: "Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) 
sebagian umat manusia dengan sebagian yang lain, pasti rusaklah bumi ini. tetapi Allah 
mempunyai karunia (yang dicurahkan) atas semesta alam." (HR. Thabrani). 

Dari Tsauban seraya memarfu’kan hadits berkata: ”Di tengah kalian senantiasa ada 7 orang wali 
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di mana berkat mereka kalian diberi pertolongan, hujan dan rizki sampai tiba hari kiamat”. 

Dari ‘Ubadah ibn Shamit ra. berkata: Rasulullah saw. bersabda: 

j t j*4 O<J JUjty 

”Wali badai (Abdaal) dalam ummatku ada 30. Berkat mereka kalian diberi hujan dan mendapat 
pertolongan”. 

Oatadah berkata: 

dj£j d 

"Sungguh saya berharap Hasan al-Bashri termasuk mereka”. (HR. Thabrani). 

Empat hadits di atas disebutkan oleh al-Hafidz Ibnu Katsir ketika menafsirkan ayat: "Seandainya 
Allah tidak menolak (keganasan) sebagian umat manusia dengan sebagian yang lain, pasti 
rusaklah bumi ini. tetapi Allah mempunyai karunia (yang dicurahkan) atas semesta alam." (QS. al- 
Baqarah:251). Ayat ini layak dijadikan argumen dan dari keempatnya status hadits menjadi 
shahih. 

Dari Anas ra. berkata: Rasulullah saw. bersabda: "Bumi tidak akan sepi dari 40 laki-laki seperti 
Khalilurrahman Ibrahim as. Berkat mereka kalian disirami hujan dan diberi pertolongan. Jika salah 
seorang meninggal maka Allah akan menggantinya dengan orang lain.” (HR. Thabrani dalam al- 
Ausath dan isnad-isnad hadits ini hasan. Majma’ az-Zawaid:2/62) 

MEDIATOR PALING AGUNG 

Dalam hari mahsyar yang notabene hari tauhid, hari iman dan hari di mana ‘Arsy dimunculkan, 
akan tampak keutamaan mediator paling agung, pemilik panji (al-Liwa’ al-Ma’qud), kedudukan 
terpuji, telaga yang didatangi, pemberi syafaat yang diterima syafaatnya dan tidak sia-sia 
jaminannya untuk orang yang Allah swt. telah berjanji kepada beliau bahwa Allah swt. tidak akan 
mengecewakan anggapan beliau, tidak akan menghina beliau selamanya, tidak membuat beliau 
susah serta malu saat para makhluk datang kepada beliau memohon syafaat. Lalu beliau berdiri 
kemudian tidak kembali kecuali mendapat baju kebaikan dan mahkota kemuliaan yang tergambar 
dalam perintah Allah swt. kepada beliau: 

J OJU (J—'J (jJLaf J i U 

“Wahai Muhammad, angkatlah kepalamu, berilah syafaat maka syafaatmu akan diterima dan 
mohonlah maka kamu akan diberi ”. 

BAJU KEPALSUAN 

Mereka yang mengklaim memahami substansi permasalahan dan kekanak-kanakkan banyak 
jumlahnya. Namun sesungguhnya mereka tidak tahu apa-apa dan tidak layak dianggap 
memahaminya. 

Semua mengaku punya hubungan kasih dengan Laila Tapi Laila menampik pengakuan mereka. 
Fakta menyedihkan ini ditambah lagi dengan sikap mereka yang mencoreng diri sendiri dan 
merusak reputasi. Sikap mereka tepat dengan apa yang digambarkan secara detail dalam sebuah 
hadits: 

jjj <jy -k** (J ^ 

"Orang yang berpura-pura kenyang dengan sesuatu yang tidak bisa membuat kenyang laksana 


©2015 


v.piss-ktb.i 





| 5950 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


orang yang mengenakan dua baju kebohongan". 

Kita, umat Islam mendapat cobaan dengan banyaknya orang-orang seperti di atas. Mereka 
mengeruhkan kedamaian umat, memecah belah antar kelompok dan menbangkitkan konflik antar 
sesama saudara dan anak dengan ayahnya. Mereka berusaha meluruskan persepsi-persepsi 
Islam lewat pintu pendurhakaan terhadap ulama, dan berpegang teguh dengan ajaran-ajaran salaf 
dengan jalan pengingkaran, dan mengganti kebajikan, tutur kata yang baik dan belas kasih 
dengan sikap keras, membatu, etika yang buruk dan minimnya simpati. 

Di antara para pengklaim adalah mereka yang menganggap mengikuti jalan tasawwuf padahal 
mereka adalah orang yang paling jauh dari substansi dan essensi tasawwuf. Mereka menodai 
tasawwuf, mengotori kemuliaannya, merusak ajarannya dan melontarkan kritik pedas terhadap 
tasawwuf dan para imamnya dari para ahli ma’rifat dan para guru pembimbing. Kami tidak 
mengenal tahayyul, kebatilan, kebohongan dan tipuan dalam tasawwuf. 

Kami juga tidak mengenal teori-teori filsafat, ide-ide luar atau aqidah-aqidah musyrik baik 
sinkretisme atau manunggaling kawula gusti. Kami lepas tangan kepada Allah swt. dari muatan- 
muatan sesat tasawwuf dan mengkategorikan semua pandangan yang berlawanan dengan al- 
Kitab dan as-Sunnah dan tidak bisa dita’wil adalah kebohongan yang menyusup dan ditambahkan 
oleh tangan-tangan jahil dan jiwa-jiwa yang lemah. 

Dengan perilaku yang baik dan budi pekerti yang bersih tampaklah kepahlawanan generasi awal, 
para tokoh, para imam dan para pahlawannya. Dan tampak di hadapan kita sosok Islam yang 
paling cemerlang, sempurna, dan contoh paling luhur dan suci. Sejarah telah menginformasikan 
kepada kita cerita kemuliaan, kebanggaan, kehormatan, keagungan, jihad, perjuangan, dan 
pelajaran-pelajaran tentang peradaban Islam. 

Berangkat dari fakta di muka kami meyakini bahwa kebangkitan-kebangkitan besar tidak akan 
terbangun kecuali di atas risalah-risalah spiritual dan inspirasi-inspirasi iman dan tidak akan berdiri 
kecuali di atas etika-etika luhur yang kokoh yang model-modelnya digali dari akidah-akidah suci. 

Sesungguhnya sifat-sifat etik, psikologis dan spiritual adalah modal dasar bangsa. Ketiga faktor ini 
adalah aset-aset besar yang membentuk umat dan mengantarkan umat manusia menuju cita-cita 
luhur. Orang yang mengkaji sejarah hidup generasi salaf shalih dan tokoh-tokoh sufi di tengah 
masyarakat, akan melihat bagaimana contoh-contoh ideal dan prinsip-prinsip ini bisa menjadi 
faktor langsung terjadinya revolusi-revolusi yang nyata, tercatat dan populer dalam sejarah Islam. 
Mereka tidak memiliki pengaruh dan kekuatan kecuali iman dalam tatarannya yang paling tinggi. 
Iman yang panas, berkobar-kobar, dan hidup yang berlandaskan kerinduan dan kecintaan kepada 
Allah swt. Sebuah keimanan yang mampu menyalakan api yang menyala-nyala dan menatap 
selamanya kepada Allah swt. dalam hati para pengikutnya. 

Orang yang mengkaji juga akan melihat bagaimana di tengah mereka seorang laki-laki bisa hidup 
dalam maqam al-lhsan (kondisi di mana seseorang merasakan kehadiran Allah swt.), ia melihat 
Allah swt. dalam segala sesuatu, dan merasa takut kepadaNya dalam segala aktivitasnya, la 
senantiasa merasa takut kepada Allah swt. dalam setiap tarikan nafasnya tanpa meyakini adanya 
penitisan, bersatunya Tuhan dengannya, dan peniadaan eksistensi Tuhan. Iman ini adalah iman 
yang membangunkan kesadaran holistik dalam kehidupan, menyentak rasa yang dalam akan 
ketuhanan yang berjalan dalam alam semesta, dan yang hidup dalam sudut-sudut paling dasar 
dari alam semesta, yang mengetahui apa-apa yang terlintas di hati, bisikan-bisikan rahasia, mata 
yang mencuri pandang dan apa yang disembunyikan dalam hati. 
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ANTARA SEBAIK-BAIK BID’AH DAN 
SEBURUK-BURUKNYA 


Di antara mereka yang mengklaim memahami substansi permasalahan adalah orang-orang yang 
menilai diri mereka sebagai salaf shalih. Mereka bangkit mendakwahkan gerakan salafiyah 
dengan cara biadab dan tolol, fanatisme buta, akal-akal yang kosong, pemahaman-pemahaman 
yang dangkal dan tidak toleran dengan memerangi segala hal yang baru dan menolak setiap 
kreativitas yang berguna dengan anggapan bahwa hal itu adalah bid’ah dan semua bid’ah adalah 
sesat tanpa memilah klasifikasinya padahal spirit syariah Islam mengharuskan kita membedakan 
bermacam-macam bid’ah dan mengatakan bahwa: "Sebagian bid’ah ada yang baik dan sebagian 
ada yang buruk". 

Klasifikasi ini adalah tuntutan akal yang cemerlang dan pandangan yang dalam. Klasifikasi bid’ah 
ini adalah hasil kajian mendalam para sarjana ushul fiqh dari generasi klasik kaum muslimin 
seperti al-lmam al-‘lzz ibn Abdissalam, an-Nawawi, as-Suyuthi, al-Mahalli dan Ibnu Hajar. Hadits- 
hadits Nabi itu saling menafsirkan dan saling melengkapi. Maka diharuskan menilainya dengan 
penilaian yang utuh dan komprehensif serta harus menafsirkannya dengan menggunakan spirit 
dan persepsi syariah dan yang telah mendapat legitimasi dari para pakar. 

Karena itu kita menemukan banyak hadits mulia dalam penafsirannya membutuhkan akal yang 
jernih, fikiran yang dalam, pemahaman yang relevan, dan emosi yang sensitif yang digali dari 
samudera syariah, yang bisa memperhatikan kondisi dan kebutuhan umat, dan mampu 
menyesuaikan kondisi dan kebutuhan tersebut dalam batasan kaidah-kaidah syari’at dan teks-teks 
al-Qur’an dan hadits yang mengikat. Salah satu contoh dari hadits-hadits di muka adalah hadits: 

"Setiap bid’ah itu sesat." 

Bid’ah dalam hadits ini harus ditafsirkan sebagai bid’ah sayyi’ah (bid’ah tercela) yang tidak 
termasuk dalam naungan dalil syar’i. 

Penafsiran semacam ini terjadi pula dalam hadits lain seperti: 

jbJLlii j juUi > j Si 


"Tidak ada sholatnya seseorang yang tinggal di dekat masjid kecuali dilakukan di masjid." 

Hadits ini meskipun menunjukkan pengkhususan akan tidak sahnya sholat tetangga masjid kecuali 
di masjid namun keumuman-keumuman hadits memberikan batasan bahwa sholat tersebut tidak 
sempurna bukan tidak sah, di samping masih adanya perbedaan dalam kalangan ulama. 

Seperti hadits: 

"Tidak ada sholat di hadapan makanan". 

Para ulama menafsirkan bahwa sholat tersebut tidak sempurna. 

t».L» U 

"Tidak beriman salah satu dari kalian sehingga mencintai untuk saudaranya apa yang ia cintai 
untuk dirinya." 

tZSljj ijCr Jl3 Mil J J~>J U cy :<Ji* U'* j* ^ 0*3* ^ 0*3* ^ 
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"Demi Allah, tidak beriman, demi Allah, tidak beriman, demi Allah, tidak beriman. Ditanyakan 
kepada beliau, “Siapakah wahai Rasulullah”. “Seseorang yang tetangganya merasa terganggu 
dengannya”. 

Para ulama menafsirkan dengan tidak adanya iman yang sempurna. 

AjJLilJilC'j AJ>Jl U ,.obi AissJl ^ 

"Tidak akan masuk sorga orang yang suka mengadu domba.tidak akan masuk sorga orang 

yang memutus hubungan kerabat dan yang durhaka kepada kedua orang tuanya." 

Para ulama menegaskan bahwa yang dimaksud tidak akan masuk surga ialah tidak akan masuk 
pertama kali atau tidak masuk surga jika menilai perbuatan tercela tersebut halal dilakukan. 
Walhasil, para ulama tidak memahami hadits di atas secara tekstual tapi menafsirkannya dengan 
bermacam-macam penafsiran yang sesuai. 

Hadits di atas yang menjelaskan bid’ah termasuk dalam kategori ini. Keumuman-keumuman 
hadits dan keadaan-keadaan sahabat memberi kesimpulan bahwa bid’ah yang dimaksud adalah 
bid’ah tercela yang tidak berada dalam naungan prinsip umum. Dalam sebuah hadits dijelaskan: 

S^LiJl fji Ji\ J^e- ^ j ?rf j UJ 015" I 4 ; J-»*» bo- 

"Siapapun yang mengawali tradisi yang terpuji maka ia memperoleh pahala darinya dan dari 
pahala mereka yang mengamalkannya sampai hari kiamat." 

"Berpegangteguhlah dengan sunnahku dan sunnah para khulafaurrasyidin sesudah wafatku." 

Umar ibn Khaththab berkomentar mengenai sholat tarawih: "Sebaik-baik bid’ah adalah ini (sholat 
tarawih berjama’ah dalam satu masjid dengan seorang imam)". 

PERBEDAAN PASTI ANTARA BID’AH SYAR’IYYAH DAN 
BID’AH LUGHAWIYYAH 

Sebagian ulama mengkritik pengklasifikasian bid’ah dalam bid’ah terpuji dan tercela. Mereka 
menolak dengan keras orang yang berpendapat demikian. Malah sebagian ada yang menuduhnya 
fasik dan sesat disebabkan berlawanan dengan sabda Nabi saw. yang jelas: "Setiap bid’ah itu 
sesat". Teks hadits ini jelas menunjukkan keumuman dan menggambarkan bid’ah sebagai sesat. 
Karena itu Anda akan melihat ia berkata: Setelah sabda penetap syari’ah dan pemilik risalah 
bahwa setiap bid’ah itu sesat, apakah sah ungkapan: Akan datang seorang mujtahid atau faqih, 
apapun kedudukannya, lalu ia berkata, “Tidak, tidak, tidak setiap bid’ah itu sesat. Tetapi sebagian 
bid’ah itu sesat, sebagian baik dan sebagian lagi buruk. Berangkat dari pandangan ini banyak 
masyarakat terpedaya. Mereka ikut berteriak dan ingkar serta memperbanyak jumlah orang-orang 
yang tidak memahami tujuan-tujuan syari’ah dan tidak merasakan spirit agama Islam. 

Tidak lama kemudian mereka terpaksa menciptakan jalan untuk memecahkan problem-problem 
yang mereka hadapi dan kondisi zaman yang mereka hadapi juga menekan mereka. Mereka 
terpaksa menciptakan perantara lain. Yang jika tanpa perantara ini mereka tidak akan bisa makan, 
minum dan diam. Malah tidak akan bisa mengenakan pakaian, bernafas, menikah serta 
berhubungan dengan dirinya, keluarga, saudara dan masyarakatnya. 

Perantara ini ialah ungkapan yang dilontarkan dengan jelas: Sesungguhnya bid’ah terbagi menjadi 
dua ; 1) Bid’ah Diniyah (keagamaan) 2) Bid’ah Duniawiyyah (keduniaan). Subhanallah, mereka 
yang suka bermain-main ini membolehkan menciptakan klasifikasi tersebut atau minimal telah 
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membuat nama tersebut. Jika kita setuju bahwa pengertian ini telah ada sejak era kenabian 
namun pembagian ini, diniyyah dan duniawiyyah, sama sekali tidak ada dalam era pembuatan 
undang-undang kenabian. Lalu dari mana pembagian ini? dan dari mana nama-nama baru ini 
datang? 

Orang yang berkata bahwa pembagian bid’ah ke yang baik dan buruk itu tidak bersumber dari 
Syari’, maka saya akan menjawabnya bahwa pembagian bid’ah ke bid’ah diniyyah yang tidak bisa 
diterima dan ke duniawiyyah yang diterima, adalah tindakan bid’ah dan mengada-ada yang 
sebenarnya. Rasulullah saw. sebagai Syari’ bersabda: “Setiap bid’ah itu sesat". Demikianlah 
beliau mengatakannya secara mutlak. Sedang ia mengatakan tidak, tidak, tidak semua bid’ah itu 
sesat. Tetapi bid’ah terbagi menjadi dua bagian; diniyyah yang sesat dan duniawiyyah yang tidak 
mengandung konsekuensi apa-apa. Karena itu harus kami jelaskan di sini sebuah persoalan 
penting yang dengannya banyak keganjilan akan menjadi jelas, insya Allah. 

Dalam persoalan ini yang berbicara adalah Syari’ yang bijak. Lisan Syari’ adalah lisan Syar’i. Maka 
untuk memahami ucapannya harus menggunakan standar Syar’i yang dibawa Syari’. Jika Anda 
telah mengetahui bahwa bid’ah pada dasarnya adalah setiap hal yang baru dan diciptakan tanpa 
ada contoh sebelumnya maka jangan sampai lenyap dari hatimu bahwa penambahan dan 
pembuatan yang tercela di sini adalah penambahan dalam urusan agama agar tambahan itu 
menjadi urusan agama, dan menambahi syari’at agar tambahan itu mengambil bentuk syari’ah. 
Lalu akhirnya tambahan itu menjadi syari’at yang dipatuhi yang dinisbatkan kepada pemilik 
syari’ah. Bid’ah model inilah yang mendapat ancaman dari Nabi saw.: 

j** ^ '-i* (y j* 

"Barangsiapa menciptakan dalam agama kita, hal baru yang bukan bagian dari agama, maka ia 
ditolak." 

Garis pemisah dalam tema hadits ini adalah kalimat 

“lJL* U jJ jy”. 

Oleh karena itu pengklasifikasian bid’ah menjadi bid’ah yang baik dan buruk dalam persepsi kami 
hanya berlaku untuk pengertian bid’ah yang ditinjau dari segi bahasa. Yakni, sekedar menciptakan 
hal baru. Kami semua tidak ragu bahwa bid’ah dalam kacamata syara’ tidak lain adalah sesat dan 
fitnah yang tercela, tidak diterima, dan dibenci. Jika mereka yang menolak memahami penjelasan 
bisa memahami penjelasan ini maka akan tampak bagi mereka bahwa titik temu dari perbedaan 
itu dekat dan sumber persengketaan itu jauh. Untuk lebih mendekatkan beberapa pemahaman, 
saya melihat mereka yang mengingkari pembagian bid’ah menjadi bid’ah hasanah dan sayyi’ah, 
sebenarnya mengingkari pembagian bid’ah dalam tinjauan syara’, dengan bukti mereka membagi 
bid’ah dalam bid’ah diniyyah dan duniawiyyah, dan penilaian mereka bahwa pembagian ini adalah 
sebuah keniscayaan. 

Mereka yang membagi bid’ah menjadi bid’ah hasanah dan sayyi’ah memandang bahwa 
pembagian ini dikaitkan dengan tinjauan bid’ah dari aspek bahasa. Sebab mereka mengatakan 
bahwa penambahan dalam agama dan syari’at adalah kesesatan dan perbuatan amat tercela. 
Keyakinan semacam ini tidak diragukan lagi di mata mereka. Dari dua cara pandang yang 
berbeda ini berarti perbedaan antara dua kelompok ini tidaklah substansial 
Hanya saja saya melihat bahwa kawan-kawan yang mengingkari pembagian bid’ah menjadi 
hasanah dan sayyiah dan yang berpendapat terbaginya bid’ah menjadi bid’ah diniyyah dan 
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duniawiyyah tidak mampu menggunakan ekspresi bahasa dengan cermat. Hal ini disebabkan 
ketika mereka memvonis bahwa bid’ah diniyyah itu sesat, -ini adalah pendapat yang benar- dan 
bid’ah duniawiyyah tidak ada konsekuensi apapun, mereka telah keliru dalam menetapkan hukum. 
Sebab dengan sikap ini mereka memvonis semua bid’ah duniawiyyah itu boleh. Sikap ini jelas 
sangat berbahaya dan bisa menimbulkan fitnah dan bencana. Karena itu, persoalan ini wajib dan 
mendesak untuk dijelaskan secara mendetail. 

Yakni mereka mengatakan bahwa bid’ah duniawiyyah ada yang baik dan ada yang buruk 
sebagaimana fakta yang terjadi, yang tidak diingkari kecuali oleh orang buta yang bodoh. 
Penambahan kalimat ini harus dilakukan. Untuk mendapatkan pengertian yang tepat, cukuplah 
kita menggunakan pendapat orang yang berpendapat bahwa bid’ah terbagi menjadi bid’ah 
hasanah dan bid’ah sayyiah. Yang dimaksud bid’ah di sini sudah jelas adalah bid’ah dari aspek 
bahasa sebagaimana telah dipaparkan di atas. Bid’ah dalam pengertian inilah yang dikatakan 
dengan bid’ah duniawiyyah oleh mereka yang ingkar terhadap pembagiannya menjadi hasanah 
dan sayyiah. Pendapat bid’ah terbagi menjadi hasanah dan sayyiah adalah pendapat yang sangat 
cermat dan hati-hati. Karena pendapat ini mengumandangkan kepada setiap hal baru untuk 
mematuhi hukum syari’at dan kaidah-kaidah agama, dan mengharuskan kaum muslimin untuk 
menyelaraskan semua urusan dunia, baik yang bersifat umum atau khusus, sesuai dengan syariat 
Islam, agar mengetahui hukum Islam yang terdapat di dalamnya, betapapun besarnya bid’ah itu. 
Sikap semacam ini tidak mungkin direalisasikan kecuali dengan mengklasifikasikan bid’ah dengan 
tepat dan telah mendapat pertimbangan dari para aimmatul ushul. 

Semoga Allah swt. meridloi para a'immatul ushul dan meridhoi kajian mereka terhadap lafadz- 
lafadz yang shahih dan mencukupi yang mengantar menuju pengertian-pengertian yang benar, 
tanpa pengurangan, perubahan atau interpretasi. 

AJAKAN PARAAIMMAT AT-TASHAWWUF UNTUK 
MENGAPLIKASIKAN SYARI'AT 

Tasawwuf, obyek yang teraniaya dan senantiasa dicurigai, sangat minim mereka yang bersikap 
adil dalam menyikapinya. Justru sebagian kalangan dengan keterlaluan dan tanpa rasa malu 
mengkategorikannya dalam daftar karakter negatif yang mengakibatkan gugurnya kesaksian dan 
lenyapnya sikap adil, dengan mengatakan, “Fulan bukan orang yang bisa dipercaya dan 
informasinya ditolak.” Mengapa? Karena ia seorang sufi. Anehnya, saya melihat sebagian mereka 
yang menghina tasawwuf, menyerang dan memusuhi pengamal tasawwuf bertindak dan berbicara 
tentang tasawwuf, kemudian tanpa sungkan mengutip ungkapan para imam tasawwuf dalam 
khutbah dan ceramahnya di atas mimbar-mimbar Jum’at kursi-kursi pengajaran. 

Dengan gagah dan percaya diri ia mengatakan, “Berkata Fudhail ibn ‘lyadh, al-Junaid, al-Hasan 
al-Bashri, Sahi at-Tusturi, al-Muhasibi, dan Bisyr al-Hafi.” Fudhail ibn ‘lyadh, al-Junaid, al-Hasan 
al-Bashri, Sahi at-Tusturi, al-Muhasibi, dan Bisyr al-Hafi adalah tokoh-tokoh tasawwuf yang kitab- 
kitab tasawwuf penuh dengan ucapan, informasi, kisah-kisah teladan, dan karakter mereka. Jadi, 
saya tidak mengerti, apakah ia bodoh atau pura-pura bodoh? Buta atau pura-pura buta? Saya 
ingin mengutip pandangan para tokoh tasawwuf menyangkut syari’ah Islam agar kita mengetahui 
sikap mereka sesungguhnya. 

Karena yang wajib adalah kita mengetahui seseorang lewat pribadinya sendiri dan manusia 
adalah orang terbaik yang berbicara mengenai pandangannya dan yang paling dipercaya 
mengungkapkan apa yang dirahasiakan. Al-lmam Junaid ra. berkata : “Semua jalan telah tertutup 
bagi makhluk kecuali orang yang mengikuti jejak Rasulullah, sunnahnya dan setia pada jalan 
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ditempuh beliau. Karena semua jalan kebaikan terbuka untuk Nabi dan mereka yang mengikuti 
jejak beliau." 

Terdapat riwayat yang menyebutkan bahwa Abu Yazid al-Basthomi suatu hari berbicara pada para 
muridnya, “Bangunlah bersamaku untuk melihat orang mempopulerkan dirinya sebagai wali.” Lalu 
Abu Yazid dan murid-muridnya berangkat untuk mendatangi wali tersebut. Kebetulan wali tersebut 
hendak menuju masjid dan meludah ke arah kiblat. Abu Yazid pun berbalik pulang dan tidak 
memberi salam. “Orang ini tidak dapat dipercaya atas satu etika dari beberapa etika Rasulullah 
saw., maka bagaimana mungkin ia dapat dipercaya atas klaimnya tentang kedudukan para wali 
dan shiddiqin?“ kata Abu Yazid. 

Dzunnun al-Mishri berkata, "Poros dari segala ungkapan (madar al- Kalam) ada empat; Cinta 
kepada Allah Yang Maha Agung, benci kepada yang sedikit, mengikuti al-Quran, dan khawatir 
berubah menjadi orang celaka. Salah satu indikasi orang yang cinta kepada Allah adalah 
mengikuti kekasih Allah saw. dalam budi pekerti, tindakan, perintah dan sunnahnya." 

As-Sirri as-Siqthi berkata, “Tasawwuf adalah identitas untuk tiga makna; Shufi (pengamal 
tasawwuf) adalah orang yang cahaya ma’rifatnya tidak memadamkan cahaya wara’nya, tidak 
berbicara menggunakan bathin menyangkut ilmu yang bertentangan dengan pengertian lahirial al- 
Kitab dan as-Sunnah, dan karomahnya tidak mendorong untuk menyingkap tabir-tabir keharaman 
Allah swt." 

Abu Nashr Bisyr ibn al-Harits al-Hafi berkata, “Saya bermimpi bertemu Nabi saw.: “Wahai Bisyr, 
tahukah kamu kenapa Allah meninggikan derajatmu mengalahkan teman-temanmu? Tanya 
Beliau.“Tidak tahu, Wahai Rasulullah,” Jawabku. “Sebab Engkau mengikuti sunnahku, mengabdi 
kepada orang salih, memberi nasihat pada teman-temanmu dan kecintaanmu kepada para 
sahabat dan keluargaku. Inilah faktor yang membuatmu meraih derajat orang-orang yang baik 
(Abror).” 

Abu Yazid ibn ‘Isa ibn Thoifur al-Bashthomi berkata, “Sungguh terlintas di hatiku untuk memohon 
kepada Allah swt. agar mencukupi biaya makan dan biaya perempuan, kemudian saya berkata. 
“Bagaimana boleh saya memohon ini kepada Allah swt. padahal Rasulullah saw. tidak pernah 
memohon demikian.” Akhirnya saya tidak memohon ini kepada Allah swt. Kemudian Allah swt. 
mencukupi biaya para perempuan hingga saya tidak peduli, apakah perempuan menghadapku 
atau tembok." 

Abu Yazid juga pernah berkata, “Jika engkau memandang seorang laki-laki diberi beberapa 
karomah hingga ia mampu terbang di udara, maka janganlah engkau tertipu sampai engkau 
melihat bagaimana sikapnya menghadapi perintah dan larangan Allah, menjaga batas-batas yang 
digariskan Allah dan pelaksanaannnya terhadap syari’ah.” 

Sulaiman Abdurrahaman ibn ‘Athiah ad-Darani berkata, “Terkadang, selama beberapa hari terasa 
di hatiku satu noktah dari beberapa noktah masyarakat. Saya tidak menerima isi dari hati saya 
kecuali dengan dua saksi adil; al-Qur’an dan as-Sunnah. 

Abui Hasan Ahmad ibn Abi al-Hawari berkata, “Siapapun yang mengerjakan perbuatan tanpa 
mengikuti sunnah Rasulullah saw. maka perbuatan itu sia-sia.” 

Abu Hafsh Umar ibn Salamah al-Haddaad berkata, “Barangsiapa yang tidak mengukur semua 
tindakannya setiap saat dengan al-Kitab dan as-Sunnah, dan tidak berburuk sangka dengan apa 
yang terlintas dalam hatinya, maka janganlah ia dimasukkan dalam daftar para tokoh besar (diwan 
ar-Rijal). 
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Abui Qasim al-Junaid ibn Muhammad berkata, “Siapapun yang tidak memperhatikan al-Qur’an 
dan tidak mencatat al-Hadits, ia tidak bisa dijadikan panutan dalam bidang ini (tasawwuf), karena 
ilmu kita dibatasi dengan al-Kitab dan as-Sunnah.” 

la juga berkata, “ Madzhabku ini dibatasi dengan prinsip-prinsip al-Kitab dan as-Sunnah dan 
ilmuku ini dibangun di atas fondasi hadits Rasulullah saw.” 

Abu ‘Utsman Sa’id ibn Ismail al-Hairi berkata, “Saat sikap Abu Utsman berubah, maka anaknya, 
Abu Bakar merobek-robek qamis yang melekat pada tubuhnya, lalu Abu ‘Utsman membuka 
matanya dan berkata, “Wahai Anakku, mempraktekkan sunnah dalam penampilan lahiriah itu 
indikasi kesempurnaan batin.” 

la juga berkata, “Bersahabat dengan Allah swt. itu dengan budi pekerti yang luhur dan senantiasa 
takut kepadaNya. Bersahabat dengan Rasulullah saw. itu dengan mengikuti sunnahnya dan 
senantiasa mempraktekkan ilmu lahiriah. Bersahabat dengan para wali dengan menghormati dan 
mengabdi. Bersahabat dengan keluarga itu dengan budi pekerti yang baik. Bersahabat dengan 
kawan-kawan itu dengan senantiasa bermuka manis sepanjang bukan perbuatan dosa. Dan 
bersahabat dengan orang bodoh itu dengan mendoakan dan rasa belas kasih." 

la juga berkata, “Barangsiapa yang memposisikan as-Sunnah sebagai pimpinannya dalam ucapan 
dan tindakan maka ia akan berbicara dengan hikmah. Dan barangsiapa memposisikan hawa 
nafsu sebagai pimpinannya dalam ucapan dan tindakan maka ia akan berbicara dengan bid’ah. 
Allah swt. berfirman: 

\jXLf eyJkJ 01 j 

"Jika kamu taat kepadanya, niscaya kamu mendapat petunjuk." (QS. an-Nur:54) 

Abui Hasan Ahmad ibn Muhammad an-Nawawi mengatakan, “Jika engkau melihat orang yang 
mengklaim kondisi bersama Allah swt. yang membuatnya terlepas dari batasan ilmu syari’at maka 
janganlah engkau mendekatinya.” 

Abui Fawaris Syah ibn Syuja’ al-Karmani berkata, “Barangsiapa memejamkan matanya dari hal- 
hal yang diharamkan, mengendalikan nafsunya dari syahwat, menghidupkan bathinnya dengan 
senantiasa merasakan kehadiran Allah swt. (muraqabat) dan menghidupkan keadaan lahiriahnya 
dengan mengikuti sunnah, dan membiasakan diri memakan barang halal, maka firasatnya tidak 
akan meleset.” 

Abui Abbas Ahmad ibn Muhammad ibn Sahi ibn Atha’ mengatakan, “Barangsiapa menekan dirinya 
untuk mengamalkan etika-etika syari’at maka Allah swt. akan menerangi hatinya dengan cahaya 
ma’rifat dan dianugerahi kedudukan mengikuti al-Habib Rasulullah saw. dalam segala perintah, 
larangan dan budi pekerti beliau saw.” 

la juga mengatakan, “Semua yang ditanyakan kepadaku carilah pada belantara syari’at. Jika 
engkau tidak menemukannya, carilah di medan hikmah. Jika tidak menemukannya, takarlah 
dengan tauhid. Dan jika tidak menemukannya di tiga tempat pencarian ini, maka lemparkanlah ia 
ke wajah setan.” 

Abu Hamzah al-Baghdadi al-Bazzar mengatakan, “Siapapun yang mengetahui jalan Allah swt. 
maka Dia akan memudahkan untuk menempuhnya. Dan tidak ada petunjuk jalan menuju Allah 
swt. kecuali mengikuti Rasulullah saw. dalam sikap, tindakan dan ucapan beliau.” 

Abu lshaq Ibrahim ibn Dawud ar-Ruqi mengatakan, “ Indikator cinta kepada Allah swt. adalah 
memprioritaskan ketaatan kepada Allah swt. dan mengikuti NabiNya saw.” 
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Mamsyad ad-Dinawari berkata, “Etika murid adalah selalu dalam menghormati masyayikh (guru), 
membantu kawan-kawan, terlepas dari faktor-faktor penyebab, dan menjaga etika syari’at untuk 
dirinya.” 

Abu Abdillah ibn Munazil berkata, “Tidak ada seseorangpun yang menelantarkan salah satu 
kefardhuan Allah swt. kecuali Allah swt. akan menimpakan musibah dengan menyia-nyiakan 
sunnah. Dan Allah swt. tidak menimpakan musibah seseorang dengan menelantarkan sunnah 
kecuali ia hendak diberi musibah dengan bid’ah.” 

SUBSTANSI KELOMPOK IMAM ABUL HASAN AL-ASY’ARI 
(ASYA’IRAH) 

Banyak kaum muslimin tidak mengenal madzhab al-Asya’irah (kelompok ulama penganut 
madzhab Imam Asy’ari) dan tidak mengetahui siapakah mereka, dan metode mereka dalam 
bidang aqidah. Sebagian kalangan, tanpa apriori, malah menilai mereka sesat atau telah keluar 
dari Islam dan menyimpang dalam memahami sifat-sifat Allah swt. Ketidaktahuan terhadap 
madzhab al-Asya’irah ini adalah faktor retaknya kesatuan kelompok Ahlussunnah dan terpecah- 
pecahnya persatuan mereka, sehingga sebagian kalangan yang bodoh memasukkan al-Asya’irah 
dalam daftar kelompok sesat. Saya tidak habis pikir, mengapa kelompok yang beriman dan 
kelompok sesat disatukan? Dan mengapa Ahlussunnah dan kelompok ekstrim Mu’tazilah 
(Jahmiyyah) disamakan? 

ijy» jSmJ lS"" 

"Maka apakah patut Kami menjadikan orng-orang Islam itu sama dengan orang-orang yang 
berdosa (orang kafir)." (QS. Al-Qalam:35) 

Al-Asya’irah adalah para imam simbol hidayah dari kalangan ulama muslimin yang ilmu mereka 
memenuhi bagian timur dan barat dunia dan semua orang sepakat atas keutamaan, keilmuan dan 
keagamaan mereka. Mereka adalah tokoh-tokoh besar ulama Ahlussunnah yang menentang 
kesewenang-wenangan Mu’tazilah. 

Dalam versi Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah al-Asya’irah digambarkan dalam kitab al-Fataawaa, 
volume 4 sebagai berikut: "Para ulama adalah pembela ilmu agama dan al-Asya’irah pembela 
dasar-dasar agama (ushuluddin)." 

Al-Asya’irah (penganut madzhab al-Asy’ari) terdiri dari kelompok para imam ahli hadits, ahli fiqih 
dan ahli tafsir seperti: 

■ Syaikhul Islam Ahmad ibn Hajar al-‘Asqalani, yang tidak disangsikan lagi sebagai gurunya para 
ahli hadits, penyusun kitab Fathu al-Bari ‘ala Syarhi al-Bukhaari. 

■ Syaikhu Ulamai Ahlissunnah, al-lmam an-Nawaawi, penyusun Syarh Shahih Muslim, dan 
penyusun banyak kitab populer. 

■ Syaikhul Mufassirin al-lmam al-Qurthubi penyusun tafsir al-Jami’ li Ahkami al-Qur’an. 

■ Syaikhul Islam Ibnu Hajar al-Haitami, penyusun kitab az-Zawajir ‘an lqtiraf al-Kaba’ir. 

■ Syaikhul Fiqh, al-Hujjah (argumentasi) dan ats-Tsabat (tokoh ulama yang dipercaya) Zakariya al- 
Anshari. 

■ Al-lmam Abu Bakar al-Baaqilani 

■ Al-lmam al-Qashthalani. 

■ Al-lmam an-Nasafi 

■ Al-lmam asy-Syarbini 

■ Abu Hayyan an-Nahwi, penyusun tafsir al-Bahru al-Muhith. 
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■ Al-lmam Ibnu Juza, penyusun at-Tafshil fi ‘Uluumi at-Tanzil. 

■ Dan sebagainya. 

Seandainya kita menghitung jumlah ulama besar dari ahli hadits, tafsir dan fiqh dari kalangan al- 
Asya’irah, maka keadaan tidak akan memungkinkan dan kita membutuhkan beberapa jilid buku 
untuk merangkai nama para ulama besar yang ilmu mereka memenuhi wilayah timur dan barat 
bumi. Adalah salah satu kewajiban kita untuk berterimakasih kepada orang-orang yang telah 
berjasa dan mengakui keutamaan orang-orang yang berilmu dan memiliki kelebihan yakni para 
tokoh ulama, yang telah mengabdi kepada syari’at junjungan para rasul Muhammad saw. 

Kebaikan apa yang bisa kita peroleh jika kita menuding para ulama besar dan generasi salaf 
shalih telah menyimpang dan sesat? Bagaimana Allah swt. akan membukakan mata hati kita 
untuk mengambil manfaat dari ilmu mereka bila kita meyakini mereka telah menyimpang dan 
tersesat dari jalan Islam? 

Saya ingin bertanya, “Adakah dari para ulama sekarang dari kalangan doktor dan orang-orang 
jenius, yang telah mengabdi kepada hadits Nabi saw. sebagaimana dua imam besar; Ibnu Hajar 
al-‘Asqalani dan al-lmam an-Nawawi? semoga Allah swt. melimpahkan rahmat dan keridhoan 
kepada mereka berdua.” 

Lalu mengapa kita menuduh sesat mereka berdua dan ulama al-Asya’irah yang lain, padahal kita 
membutuhkan ilmu-ilmu mereka? Mengapa kita mengambil ilmu dari mereka jika mereka memang 
sesat? Padahal al-lmam Ibnu Sirin rahimakumullah pernah berkata: "Ilmu hadits ini adalah agama 
maka perhatikan dari siapa kalian mengambil agama kalian." Apakah tidak cukup bagi orang yang 
tidak sependapat dengan para imam di atas, untuk mengatakan, “Mereka rahimahullah telah 
berijtihad dan mereka salah dalam menafsirkan sifat-sifat Allah swt." 

Maka yang lebih baik adalah tidak mengikuti metode mereka. Sebagai ganti dari ungkapan kami 
menuduh mereka telah menyimpang dan sesat dan kami marah atas orang yang mengkategorikan 
mereka sebagai Ahlussunnah. Bila al-lmam an-Nawawi, al-‘Asqalani, al-Qurthubi, al-Fakhrurrazi, 
al-Haitami dan Zakariya al-Anshari dan ulama besar lain tidak dikategorikan sebagai Ahlussunnah 
wal Jama’ah, lalu siapakah mereka yang termasuk Ahlussunnah wal Jama’ah?. 

Sungguh, dengan tulus kami mengajak semua pendakwah dan mereka yang beraktivitas di medan 
dakwah Islam untuk takut kepada Allah swt. dalam menilai umat Muhammad, khususnya 
menyangkut tokoh-tokoh besar ulama dan fuqaha’. Karena, umat Muhammad tetap dalam kondisi 
baik hingga tiba hari kiamat. Dan tidak ada kebaikan bagi kita jika tidak mengakui kedudukan dan 
keutamaan para ulama kita sendiri. 

ESENSI-ESENSI YANG SELESAI DENGAN KAJIAN 

Polemik berkembang di antara ulama menyangkut banyak substansi persoalan dalam bidang 
aqidah, yang Allah swt. tidak membebani kita untuk mengkajinya. Dalam pandangan saya polemik 
ini telah menghilangkan keindahan dan keagungan substansi masalah ini. Misalkan, pro kontra 
para ulama menyangkut melihatnya Nabi saw. kepada Allah swt. dan bagaimana cara melihatNya, 
dan perbedaan yang luas antara mereka menyangkut persoalan ini. Sebagian berpendapat Nabi 
saw. melihat Allah swt. dengan hatinya, dan sebagian berpendapat dengan mata. Kedua kubu ini 
sama-sama mengajukan argumentasi dan membela pendapatnya dengan hal-hal yang tak 
berguna. 

Dalam pandangan saya perbedaan ini tidak berguna sama sekali. Justru menimbulkan dampak 
negatif yang lebih besar dibanding manfaat yang didapat. Apalagi jika masyarakat awam 
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mendengar polemik yang pasti menimbulkan keragu-raguan di hati mereka ini. Jika kita mau 
mengesampingkan polemik ini dan menganggap cukup dengan menyajikan sunstansi persoalan 
ini apa adanya maka niscaya persoalan ini tetap dimuliakan dan dihargai dalam sanubari kaum 
muslimin, dengan cara kita mengatakan bahwa Rasulullah saw. melihat Tuhannya. 

Cukup kita berkata demikian sedangkan menyangkut cara melihat dan lain sebagainya biarlah 
menjadi urusan Nabi saw. 

Dalam firman Allah swt: 

UX; y a1!i jjS'j 

"Dan Allah telah berfirman terhadap Musa" 

Salah satu subsatansi persoalan di atas adalah polemik yang berkembang di antara para ulama 
menyangkut substansi firman Allah swt. dan perbedaan luas dalam masalah ini. sebagian 
berpendapat bahwa firman Allah swt. adalah suara hati (kalam nafsi) dan sebagian lagi 
berpendapat bahwa kalam Allah swt. berhuruf dan bersuara. Saya sendiri berpendapat kedua 
pihak ini sama-sama mencari substansi mensucikan Allah swt. dan menjauhi syirik dalam berbagai 
bentuknya. 

Persoalan kalam (firman Allah) adalah kebenaran yang tidak bisa diingkari, karena tidak 
meniadakan kesempurnaan Ilahi. Ini adalah pandangan dari satu aspek. Ditinjau dari aspek lain, 
sifat-sifat Allah swt. yang terdapat dalam al-Qur’an wajib dipercayai dan ditetapkan, karena tidak 
ada yang mengetahui Allah swt. kecuali Allah swt. sendiri. Apa yang saya yakini dan saya ajak 
adalah menetapkan kebenaran ini tanpa perlu membicarakan bagaimana cara dan bentuknya. 
Kita tetapkan bahwa Allah swt. memiliki sifat kalam dan berkata: "Ini adalah kalam Allah swt. dan 
Allah swt. adalah Dzat yang berbicara." Kita cukup berbicara seperti ini dan menjauhi mengkaji 
apakah kalam itu kalam nafsi atau kalam yang bukan nafsi yang berhuruf dan bersuara atau tidak 
berhuruf dan tidak bersuara. 

Karena pembahasan seperti ini berlebihan, yang Nabi Muhammad saw. sebagai pembawa tauhid 
tidak pernah membicarakannya. Lalu mengapa kita menambahkan apa yang datang dibawa oleh 
Nabi saw.? Bukankah hal semacam ini adalah salah satu bid’ah terburuk? Subhanaka Hadza 
Buhtanun ‘Adzim. Rasulullah Saw. mengabarkan kepada kita tentang kalam pada saat kita 
berkumpul dengan beliau di sisi Allah swt. 

Kami mengajak agar pembicaraan kita selamanya menyangkut substansi kalam dan masalah 
sejenis terlepas dari pembahasan mengenai cara dan bentuknya. 

Dalam sabda Rasulullah saw.: 

"Saya mampu melihatmu dari belakang." 

Salah satu subsatansi persoalan di atas adalah polemik yang terjadi di antara ulama menyangkut 
substansi sabda Nabi saw, “Sesungguhnya saya bisa melihat kalian dari belakang sebagaimana 
dari arah depan.” Sebagian ulama berpendapat bahwa Allah swt. menciptakan dua mata di arah 
belakang. Sebagian berpendapat bahwa Allah swt. menjadikan kedua mata beliau yang di depan 
memiliki kekuatan yang mampu menembus bagian belakang. Sebagian lagi berpendapat bahwa 
Allah swt. membalik obyek yang ada di belakang Nabi saw. sehingga berada di depan beliau. 
Semua ini adalah interpretasi berlebihan yang membuat persoalan ini kehilangan keindahan dan 
keelokannya sekaligus meredupkan kewibawaan dan keagungannya di hati manusia. Adapun 
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keberadaan Nabi saw. mampu melihat orang yang berada di belakang sebagaimana melihat orang 
yang ada di depan maka ini adalah fakta yang telah disampaikan beliau sendiri dalam hadits 
shahih. 

Maka tidak ada ruang sama sekali untuk membantahnya. Namun apa yang saya ajak dan menjadi 
pendapat saya adalah menetapkan fakta ini apa adanya tanpa perlu mengkaji cara dan 
bentuknya. Kita wajib meyakini kemungkinan terjadinya dan dampaknya, dengan cara 
menyaksikan salah satu hal yang di luar kebiasaan yang meminggirkan faktor penyebab untuk 
menampakkan kekuasaan Allah Yang Maha Esa dan Maha Perkasa serta kedudukan Rasulullah 
saw. 


^ j J ijp* 

"Jibril menyamar sebagai seorang lelaki" 

Para ulama bersilang sengketa menyangkut penyamaran Jibril as. saat datang membawa wahyu 
dalam bentuk seorang lelaki padahal fisik Jibril as. sangat luar biasa besar. Sebagian berpendapat 
bahwa Allah swt. membuang kelebihan dari fisiknya. Sebagian lain menyatakan sebagian fisiknya 
menyatu dengan yang lain sehingga menyusut menjadi kecil. Menurut hemat saya interpretasi ini 
tidak berguna. Saya meyakini Allah mampu membuat Jibril menyamar dalam bentuk seorang laki- 
laki dan ini merupakan fakta yang telah disaksikan oleh banyak sahabat. 

Bagi saya tidaklah penting mengetahui cara penyamaran Jibril dalam bentuk seorang laki-laki dan 
saya mengajak saudara-saudara kita sesama pelajar untuk menyampaikan fakta ini tanpa perlu 
menyinggung perbedaan-perbedaan yang menyertainya agar fakta ini tetap besar dan agung 
dalam hati. 

PENGERTIAN TAWASSUL 

Banyak kalangan keliru dalam memahami substansi tawassul. Karena itu kami akan menjelaskan 
pengertian tawassul yang benar dalam pandangan kami. Namun sebelumnya akan kami jelaskan 
dulu point-point berikut: 

Tawassul adalah salah satu metode berdoa dan salah satu pintu dari pintu-pintu untuk 
menghadap Allah swt. Maksud sesungguhnya adalah Allah swt. Obyek yang dijadikan tawassul 
berperan sebagai mediator untuk mendekatkan diri kepada Allah swt. Siapapun yang meyakini di 
luar batasan ini berarti ia telah musyrik. Orang yang melakukan tawassul tidak bertawassul 
dengan mediator tersebut kecuali karena ia memang mencintainya dan meyakini bahwa Allah swt. 
mencintainya. Jika ternyata penilaiannya keliru niscaya ia akan menjadi orang yang paling 
menjauhinya dan paling membencinya. Orang yang bertawassul jika meyakini bahwa media yang 
dijadikan untuk bertawassul kepada Allah swt. itu bisa memberi manfaat dan derita dengan 
sendirinya sebagaimana Allah swt. atau tanpa izinNya, niscaya ia musyrik. Tawassul bukanlah 
suatu keharusan dan terkabulnya doa tidaklah ditentukan dengannya. Justru yang asli adalah 
berdoa kepada Allah swt. secara mutlak, sebagaimana firman Allah swt.: 

^ I^ IISt vj j ^ diiC titj 

"Dan apabila hamba-hambaKu bertanya kepadamu tentang Aku, maka (jawablah), bahwasanya 
Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon 
kepadaKu, maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintahKu) dan hendaklah mereka 
beriman kepadaKu, agar mereka selalu berada dalam kebenaran." (QS. al-Baqarah:186) 
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"Katakanlah: "Serulah Allah atau serulah ar-Rahman dengan nama yang mana saja kamu seru, 
Dia mempunyai al-Asma' al-Husna (nama-nama yang terbaik) dan janganlah kamu mengeraskan 
suaramu dalam shalatmu dan janganlah pula merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara 
kedua itu." (QS. al-lsra':110) 

BENTUK TAWASSUL YANG DISEPAKATI ULAMA 

Tidak ada seorang pun kaum muslimin yang menolak keabsahan tawassul dengan amal shalih. 
Barangsiapa yang berpuasa, sholat, membaca al-Qur’an atau bersedekah berarti ia telah 
bertawassul dengan puasa, sholat, bacaan, dan sedekahnya. Malah tawassul model ini lebih 
besar peluangnya untuk diterima dan terkabulnya harapan. Tidak ada yang mengingkari hal ini. 

Dalil diperbolehkannya tawassul dengan amal shalih adalah sebuah hadits yang mengisahkan tiga 
lelaki yang terperangkap dalam goa. Salah seorang bertawassul dengan pengabdiannya kepada 
kedua orangtua, yang lain dengan tindakannya menjauhi perbuatan zina setelah kesempatan itu 
terbuka lebar, dan yang ketiga dengan sikap amanah serta menjaga harta orang lain dan 
menyerahkan seluruhnya kepada orang tersebut. Allah pun menyingkirkan persoalan yang 
mendera mereka. 

Tawassul model ini telah dikaji, dijelaskan dalil-dalinya dan dibahas secara mendalam oleh Syaikh 
Ibnu Taimiyyah dalam kitab-kitabnya, khususnya dalam risalahnya yang berjudul “Oa’idah Jalilah fi 
at-Tawassul wa al-Wasilah”. 

Titik Perbedaan 

Sumber perbedaan dalam masalah tawassul adalah tawassul dengan selain amal orang yang 
bertawassul, seperti tawassul dengan dzat atau orang dengan mengatakan: "Ya Allah, aku 
bertawassul dengan NabiMu Muhammad saw, atau dengan Abu Bakar, Umar ibn Khaththab, 
‘Utsman, atau Ali ra." Tawassul model inilah yang dilarang oleh sebagian ulama. 

Kami memandang bahwa pro kontra menyangkut tawassul sekedar formalitas bukan substansial. 
Karena tawassul dengan dzat pada dasarnya adalah tawassulnya seseorang dengan amal 
perbuatannya, yang telah disepakati merupakan hal yang diperbolehkan. Seandainya orang yang 
menolak tawassul yang keras kepala melihat persoalan dengan mata hati niscaya persoalan 
menjadi jelas, keruwetan terurai dan fitnah yang menjerumuskan mereka yang kemudian 
memvonis kaum muslimin telah musyrik dan sesat, pun hilang. 

Akan saya jelaskan bagaimana orang yang tawassul dengan orang lain pada dasarnya adalah 
bertawassul dengan amal perbuatannya sendiri yang dinisbatkan kepadanya dan yang termasuk 
hasil usahanya. 

Saya katakan: Ketahuilah bahwa orang yang bertawassul dengan siapa pun itu karena ia 
mencintai orang yang dijadikan tawassul tersebut. Karena ia meyakini keshalihan, kewalian dan 
keutamaannya, sebagai bentuk prasangka baik terhadapnya. Atau karena ia meyakini bahwa 
orang yang dijadikan tawassul itu mencintai Allah swt, yang berjihad di jalan Allah swt. Atau 
karena ia meyakini bahwa Allah swt. mencintai orang yang dijadikan tawassul, sebagaimana 
firman Allah swt.: 

atau sifat-sifat di atas seluruhnya berada pada orang yang dijadikan obyek tawassul. 
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Jika anda mencermati persoalan ini maka anda akan menemukan bahwa rasa cinta dan 
keyakinan tersebut termasuk amal perbuatan orang yang bertawassul. Karena hal itu adalah 
keyakinan yang diyakini oleh hatinya, yang dinisbatkan kepada dirinya, dipertanggungjawabkan 
olehnya dan akan mendapat pahala karenanya. 

Orang yang bertawassul itu seolah-olah berkata, “Ya Tuhanku, saya mencintai fulan dan saya 
meyakini bahwa ia mencintaiMu. la orang yang ikhlas kepadaMu dan berjihad di jalanMu. Saya 
meyakini Engkau mencintainya dan Engkau ridha terhadapnya. Maka saya bertawassul kepadaMu 
dengan rasa cintaku kepadanya dan dengan keyakinanku padanya, agar Engkau melakukan 
seperti ini dan itu." 

Namun mayoritas kaum muslimin tidak pernah menyatakan ungkapan ini dan merasa cukup 
dengan kemahatahuan Dzat yang tidak samar baginya hal yang samar, baik di bumi maupun 
langit. Dzat yang mengetahui mata yang berkhianat dan isi hati yang tersimpan. 

Orang yang berkata : “Ya Allah, saya bertawassul kepadaMu dengan NabiMu," itu sama dengan 
orang yang mengatakan: "Ya Allah, saya bertawassul kepadaMu dengan rasa cintaku kepada 
NabiMu." 

Karena orang yang pertama tidak akan berkata demikian kecuali karena rasa cinta dan 
kepercayaannya kepada Nabi. Seandainya rasa cinta dan kepercayaan kepada Nabi ini tidak ada 
maka ia tidak akan bertawassul dengan Nabi. Demikian pula yang terjadi pada selain Nabi dari 
para wali. 

Berangkat dari paparan di muka, nyatalah bahwa pro kontra masalah tawassul sesungguhnya 
hanya formalitas yang tidak perlu berdampak perpecahan dan perseteruan dengan menjatuhkan 
vonis kufur terhadap orang-orang yang bertawassul dan mengeluarkan mereka dari lingkaran 
Islam. 

DALIL-DALIL TAWASSUL YANG DIPRAKTEKKAN KAUM 
MUSLIMIN 

Allah swt. berfirman: 

sL-A' 4*1 1 1 ^ 1 LP t wJ C 

Wasilah adalah segala sesuatu yang dijadikan Allah swt. sebagai faktor untuk mendekatkan 
kepada Allah swt. dan sebagai media untuk mencapai kebutuhan. Parameter dalam bertawassul 
adalah bahwa yang dijadikan wasilah itu memiliki kedudukan dan kemuliaan di mata yang 
ditawassulkan. 

Lafadz al-Wasilah dalam ayat di atas bersifat umum sebagaimana anda lihat. Lafadz ini mencakup 
tawassul dengan sosok-sosok mulia dari kalangan para Nabi dan sholihin baik di dunia maupun 
sesudah mati dan tawassul dengan melakukan amal shalih sesuai dengan ketentuannya. 
Tawassul dengan amal shalih ini dilakukan setelah amal ini dikerjakan. 

Dalam hadits dan atsar yang akan anda dengar terdapat keterangan yang menjelaskan 
keumuman ayat di atas. Maka perhatikan dengan seksama agar anda bisa melihat bahwa 
tawassul dengan Nabi saw. sebelum wujudnya beliau dan sesudahnya di dunia, sesudah wafat 
dalam alam barzakh dan sesudah dibangkitkan di hari kiamat, terdapat di dalamnya. 
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TAWASSUL DENGAN NABI MUHAMMAD SAW. SEBELUM 
WUJUD DI DUNIA 

Nabi Adam as. bertawassul dengan Nabi Muhammad saw. 

Di dalam sebuah hadits terdapat keterangan bahwa Nabi Adam as. bertawassul dengan Nabi 
Muhammad saw. 

Dalam al-Mustadrok, Imam al-Hakim berkata: Abu Sa’id Amr ibnu Muhammad al-‘Adlu 
menceritakan kepadaku, Abui Hasan Muhammad Ibnu Ishak Ibnu Ibrahim al-Handhori 
menceritakan kepadaku, Abui Harits Abdullah ibnu Muslim al-Fihri menceritakan kepadaku, 
Abdurrahman ibnu Zaid ibnu Aslam menceritakan kepadaku, dari ayahnya dari kakeknya dari 
Umar ra, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda:”Ketika Adam melakukan kesalahan, ia berkata Ya 
Tuhanku, Aku mohon kepadaMu dengan haqqnya Muhammad agar Engkau mengampuniku.” 
Allah berkata; Wahai Adam bagaimana engkau mengenal Muhammad padahal Aku belum 
menciptakanya. “ Wahai Tuhanku, karena ketika Engkau menciptakanku dengan kekuatanMu dan 
Engkau tiupkan nyawa pada tubuhku dari roh-Mu, maka aku tengadahkan kepalaku lalu saya 
melihat di kaki-kaki ‘Arsy terdapat tulisan “Laa llaha illa Allahu Muhammadur Rasulullah”, maka 
saya yakin Engkau tidak menyandarkan namaMu kecuali nama makhluk yang paling Engkau 
cintai,” jawab Adam. “Benar kamu wahai Adam, Muhammad adalah makhluk yang paling Aku 
cintai. Berdo’alah kepadaKu dengan haqqnya Muhammad maka Aku ampuni kamu. Seandainya 
tanpa Muhammad, Aku tidak akan menciptakanmu,” lanjut Allah. 

Imam al-Hakim meriwayatkan hadits di atas dalam kitab Al Mustadrok dan menilainya sebagai 
hadits shahih ( vol. 2 hal. 615 ). Al Hafidh As Suyuthi meriwayatkan dalam kitab Al Khashais An 
Nabawiyah dan mengategorikan sebagai hadits shahih. Imam Al Baihaqi meriwayatkanya dalam 
kitab Dalail Nubuwah, dan beliau tidak meriwayatkan hadits palsu sebagaimana telah ia jelaskan 
dalam pengantar kitabnya. Al Oasthalani dan Az Zurqani dalam Al Mawahib Al Laduniyah juga 
menilainya sebagai hadits shahih. vol. 1 hal. 62. As Subuki dalam kitabnya Syifaussaqaam juga 
menilainya sebagai hadits shahih. Al Hafidh Al Haitami berkata, “At Tabrani meriwayatkan hadits 
di atas dalam Al Ausath dan di dalam hadits tersebut terdapat rawi yang tidak saya kenal.” 
Majma’uzzawaid vol. 8 hal. 253. 

Terdapat hadits dari jalur lain dari Ibnu ‘Abbas dengan redaksi: “Jika tidak ada Muhammad maka 
Aku tidak akan menciptakan Adam, surga dan neraka.” 

HR. Al-Hakim dalam Al Mustadrak dengan isnad yang menurutnya shahih. Syaikhul Islam Al 
Bulqini dalam Fatawinya juga menilai hadits ini shahih. Hadits ini juga dicantumkan oleh Syaikh 
Ibnul Jauzi dalam Al Wafaa pada bagian awal kitab dan dikutip oleh Ibnu Katsir dalam Al Bidayah 
vol. 1 hlm. 180. 

Sebagian ulama tidak sepakat atas keshahihan hadits tersebut lalu mengomentari statusnya, 
menolaknya dan memvonisnya sebagai hadits palsu (maudlu’) seperti Adz Dzahabi dan pakar 
hadits lain. Sebagian menilainya sebagai hadits dlo’if dan sebagian lagi menganggapnya sebagai 
hadits munkar. Dari penjelasan ini, tampak bahwa para pakar hadits tidak satu suara dalam 
menilainya. Karena itu persoalan ini menjadi polemik antara yang pro dan kontra berdasarkan 
perbedaan mereka menyangkut status hadits. Ini adalah kajian dari aspek sanad dan eksistensi 
hadits. Adapun dari aspek makna, maka mari kita simak penjelasan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 
mengenai hadits tawassul ini. 
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DOKUMEN-DOKUMEN TENTANG HADITS TAWASSUL 
ADAM AS 

Dalam konteks ini Ibnu Taimiyyah menyebut dua hadits seraya berargumentasi dengan keduanya, 
la berkata, “Abu al-Faraj Ibnu al-Jauzi meriwayatkan dengan sanadnya sampai Maisarah. 
Maisarah berkata, “Saya bertanya, “Wahai Rasulullah, kapan engkau menjadi Nabi?” “Ketika Allah 
menciptakan bumi dan naik ke atas langit dan menyempurnakannya menjadi tujuh langit, dan 
menciptakan ‘arsy maka Allah menulis di atas kaki ( betis ) ‘arsy “Muhammad Rasulullah 
Khaatamul Anbiyaa’.” Dan Allah menciptakan sorga yang ditempati oleh Adam dan Hawwaa’. Lalu 
Dia menulis namaku pada pintu, daun, kubah dan kemah. Saat itu kondisi Adam berada antara 
ruh dan jasad. Ketika Allah menghidupkan Adam, ia memandang ‘arsy dan melihat namaku. Lalu 
Allah menginformasikan kepadanya bahwa Muhammad ( yang tercatat pada ‘arsy ) junjungan 
anakmu. Ketika Adam dan Hawwa’ terpedaya oleh syetan, keduanya bertaubat dan memohon 
syafa’at dengan namaku kepada-Nya.” 

Abu Nu’aim Al-Hafidh meriwayatkan dalam kitab Dalaailu al-Nubuwwah dan melalui jalur Syaikh 
Abi al-Faraj. Menceritakan kepadaku Sulaiman ibn Ahmad, menceritakan kepadaku Ahmad ibn 
Rasyid, menceritakan kepadaku Ahmad ibn Sa’id al-Fihri, menceritakan kepadaku Abdullah ibn 
Ismail al-Madani dari Abdurrahman ibn Yazid ibn Aslam dari ayahnya dari ‘Umar ibn al-Khaththab, 
ia berkata : Rasulullah SAW bersabda: “Ketika Adam melakukan kesalahan, ia mendongakkan 
kepalanya. “Wahai Tuhanku, dengan hak Muhammad, mohon Engkau ampuni aku,” ujar Adam. 
Lalu Adam mendapat pertanyaan lewat wahyu, “Apa dan siapakah Muhammad?” “Ya Tuhanku, 
ketika Engkau menyempurnakan penciptaanku, aku mendongakkan kepalaku ke arah ‘arsy-Mu 
dan ternyata di sana tertera tulisan “Laa llaaha illa Allaah Muhammadun Rasulullaah”. Jadi saya 
tahu bahwa Muhammad adalah makhluk Engkau yang paling mulia di sisi-Mu. Karena Engkau 
merangkai namanya dengan nama-Mu,” jawab Adam. “Betul,” jawab Allah, “Aku telah 
mengampunimu, dan Muhammad Nabi terakhir dari keturunanmu. Jika tanpa dia, Aku tidak akan 
menciptakanmu.” 

Hadits ini menguatkan hadits sebelumnya, dan keduanya seperti tafsir atas beberapa hadits 
shahih. (Al-Fatawa, vol. II hlm. 150). 

Pendapat saya, fakta ini menunjukkan bahwa hadits di atas layak dijadikan penguat dan legitimasi. 
Karena hadits maudlu’ atau bathil tidak bisa dijadikan penguat di mata para pakar hadits. Dan 
anda melihat sendiri bahwa Syaikh Ibnu Taimiyyah menjadikannya sebagai penguat atas 
penafsiran. 

1941. Terjemah Kitab Matan Abi Syuja’ AT-TAORIB (Bab 
SIWAK) 

oleh Ibnu Toha 

Matan Abi Syuja’ AT-TAORIB 

•AiPj y y (J yj |»j L y aJJ (Jljjjl *bll (Jl>- ^ (j5 

J,l ^LiJl Mf-j fjiil y f Lili. 

FASLUN WAS-SIWAAKU MUSTAHABBUN FIY KULLI HAALIN ILLAA BA’DAZ-ZAWAALI LISH- 
SHAA’IMI, WA HUWA FIY TSALAATSATI MAWAADHI’A ASYADDU ISTIHBABAN: INDA 
TAGHAYYURIL-FAMI MIN AZMIN WA GHAIRIHI, WA ‘INDAL-QIYAAMI MINAN-NAUMI, WA 
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‘INDAL-QIYAAMIILASH-SHOLAATI. 

Fasal, bersiwak itu dianjurkan/disunnahkan di semua keadaan, kecuali setelah zawal (setelah 
matahai lengser dari tengah langit siang hari) bagi orang yang berpuasa, lebih-lebih bersiwak pada 
tiga keadaan ini sangatlah disunnahkan yaitu : 1. ketika perubahan bau mulut sehabis bertarak 
(lama diam atau tidak makan) dan semacamnya (bau mulut sehabis makan trasi dsb). 2. ketika 
bangun dari tidur. 3. ketika hendak menunaikan Sholat. 

Arti kata AS-SIWAAK (menggosok gigi) adalah isim yang dimusytaq dari kata SAAKA 
(menggosok), yakni menggosok berikut dengan alat-alatnya. Demikian menurut LUGHATAN. 
AS-SIWAAK menurut SYARI'AT adalah : pemakaian batang dari KAYU AROK dan semacamnya 
semisal USYNAN (nama alat pembersih yang dibuat dari ekstrak pohon khusus untuk itu) yang 
digosokkan pada gigi dan sekitarnya yang bertujuan untuk menghilangkan perubahan pada mulut 
(bau mulut, gigi menguning) dan semacamnya, 
ibarot: 

U j Oli-ty <J OLilS" tjA jt iiljt ja iy- JLjC^.1 Ip j <dTj a*! iil y. Jl j ISI i)L* 

uy** ^ j 

a jAj jvilit <_jIaSM U> y>- 

(AL-IONA') 

Syarah Fathul Qarib: 

4 J jJj i'** ((viUaij JljjJl a*. Ml) Lfrijfo’ a£j M j (JU- JS' (J 

Ifli )OA 4J&IlP I. 

Siwak itu disunnahkan pada semua situasi kecuali dimakruhkan dengan hukum makruh tanzih 
bagi orang yang sedang berpuasa pada siang hari setelah matahari zawal baik puasa fardhu atau 
puasa sunnah dan hilanglah kemakruhannya apabila matahari sudah terbenam (maghrib). 
sedangkan menurut imam Nawawi beliau memilih tanpa ada kemakruhan secara mutlak. 

Syarah Fathul Qarib: 

OL-Sll j\jL* I j toMjU' t) y* ^ AjMliil jiP t) uj jS'LJ. 

Dan ditetapkan pula sangatnya kesunnahan bersiwak selain pada tiga keadaan diatas yang 
disebutkan pada kitab-kitab yang lebih luas ulasannya, semisal ketika hendak membaca AL- 
Qur'an, ketika gigi menguning... dsb. 

Syarah Fathul Qarib: 

jJU-j tli-k) Ijl y\ <uls- i_juL* aj£„ il)tj j* jS.Sl I i-JlJrl» U-JJ i Otj iii-Jl i)lj-Jb igyi Ot 

Disunnahkan pula untuk berniat kesunnahan siwak, memegang dengan tangan kanan, memulai 
dari sebelah kanan mulut, melewati gosokan hingga ke langit-langit mulut dengan lembut, dan 
menggosok juga pada atas gigi-gigi gerahamnya. 

Sebelum wudhu' pun tetap disunnahkan siwak: 

IaIJa* ..lilI LftlJL>-I I iay*Py*** 

Adapun sunnah-sunnah wudhu' banyak macamnya: diantaranya: SIWAK, hukum siwak adalah 
sunnah secara mutlag. (ROUDHATUT THOLIBIN). 
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2022. KITAB SYARAH BURDAH 1 

Oleh : Muhammad Bakhit 

ozj» 

01 y&j ilu-Sfl 

Juu J jJL- *LmJS[1 -i-j*— ^1 p J o^b^Jl^ (jlb»Jl t-jj aU JL«»ll! 

Jj^-t OIjup j -i-*^ ilu-Sfl ^jLiJl ; 

jJl ilu-^/1 S^y A^-bL» 

^jj yl~* yp L3 \j +£j li jJm .(jJbttp&ll j*\\ £jA ajc*i)1 0I4 b^* .AJ ^£jJl tw-p-L^p £^LJb Li jJ*j .i^ pt jJl «UjCj IuJLp (^Jdl AU JL«^-1 

Jju b»t jyulijl ajIp««^1j aJT ^^Ipj aJp au! au! -i-P <y (^^bll y*Jl ^Sfl <^1 (jwJl (tIp^j 0>^jll c 3j-if f^LJlJ S^L,aJ1j .^yjdt: 

ojb*3l <J UU1 V cu-Xpt j ^Jl jjP ojUaipO ^J—J aia»_^p ^up^pti .(j^*p- **s*^“l a*p £c~iJl Mu-}U .(^_^Jl Mu-Sfl oZjj { Js- cu*11p1 -bii 

&& <-~jJ SjUJl J*- Ajbr Jl U* £*iai .‘U-Lp iilj^l Jli ^ -U-jj .a^j *Ua~Jl Js> j~**j U A^-tsJl ap^jj s-s^.’jsN 0r-°“ d! 

JJaalJl yP -Lju. 

fllb VJ au£j Y j*«-P (j-* aj b» £• ^li* Ot (jip Yta c^lj*l biily» Attl *U*i yJl «.jJajJlj ^^[1 c/ 2 **^ c^* ^^ i ** >0 * £j-*Jl 11» <3 CUPj-Sj. 

01 Aj^J jJp JJHj .(jijfA ®Xt 4*y> <~pt*p- X»j (^-P t£-^bj uvjj t) ^p-l> olijt ^ ojUl fUb OlT ^j-5Jl 11» ot ^ JJoJlj 

Oijil J^aj o jpstfli 1350 aju- OUa^j ^ 27 jil^il f jj ^aP Olit l$i* ^1 y Aiil£• aijIi 5" ^ ^L^ii^l v-^op A^au ^ll ^xJ ^LLiJl i^p a»1 

j5*^i Jd^- Ui^ o jUL^-j llL^ l jjt auI a1*>- ,aJ ^Ipjj aSj! (j-i jj (j>* 11» Ot ^3 dlA Y j SJUoc* Yti Ol^i . j^t au! j>^1 au! 

^ JA aIL^? OjPi ^Y £>■ ^ilil ~*£jij ^jXj.l ol£ 0AjJl. 

(jjj oj-SJ ^gip J-^a» ^y» l^p-t Y Ot jL-t JUj aJJIj J^-a31j otili'j o^l^ Aill aAL t jy&+ (^^dt Jlj^Jl ^*p ilu-Sfl a»1 ap^-p^-^Ij ^l» 1 Jij 

(jyT aJL^j £*,1jj oLkp (% JaPj ciW Jiy»r J* ^1. 

AiP AUl ^-4>j j±*P yS\ £ji Ju±£- ilu-S/1 Ai^^ 

Jl A«-J) ^Prl^UAll ^jj ^L^U«p Aill -l*P ^ (j**-^ (jJ ^jJ (jJ .A&I JA»^ £ ti^U^jl Aild c3jUJl A>»^dl ^L*^l 

a 3 J^Ai U^Jl ci Xjwp L^y JA Oluy ^ j^-^j <y Myt Op-I OlT ( L5 vaSS/l s^>Uj yjJl SoL aptL^up 

j^vP^Jb «iiJi *x*j Ai^jj. 

Ajlij Oi>- o y*-p Ol^i ajjJL^--^Ij (ji^j 695 au- (3 y j aj ytfc» 60S au- <Jl yi» <Jjt (3 a^I a^-j jJj . AJltll (3 yAj dj^ d °1 y* 0l5^j 

87 r iS^ Ji Aj.jp- IjJjo jiJIj ytiJl ^ jj}* ^jl^Jlj 4-U^Sfl jJLp fJ 01*ydl Jaip-j 5*1 jaJIj <bb£il «L-^p <3 (d*J .AU- 

(3 A^Jj .(^0^* ^iA3b-w» oj*J* (3 «iJl-o Jjf t) illis" Oij t) JUpSH u oju Ojiji s*a 

*~Ju O- i . tfi f^-^* -V- ^-V 1 ^ o 1 - * Lf ‘^ o“^* ^ • Xa j‘ 

j\]ff JUJrlj aJ j g ■ -^.’ (J y^j* P jJbjj JjU^aj A.-JUJ aJLp aUI au! (J JL* (J aJLp . Aj J o^LjJ o ^*l j 

Sj Ti u oUj A^. u. 

Ajjjj aJp ^Ld( ^ it J^ L»0-ijt it Lf~«j l^. «^j>* AiU«t a!p ^ L^Ji; jO-^j ^ (A*»-it oO-^aiH) ^_j SjjJl l^ui 

Alit bxi; fl*Jt_j ^Ul-t (_jjJ ijjyiA _j* Lf Ia^jjPj aLaaa j^Jt o jj^i CJtf- ^Jt AjjUt Ljjlaj Aa_j) t£j*i oA»«>- ^jIp aaj j .iJt 

(jj-*T ...^^bw*Jl jl^J bjll jl^ (3 ^illlj. 

tip llllS” jij t_J_j,>J.t tip ll!_jJ-i J^A oti ^ AjJt ^ AI>-tj ui_>oJ- ^IjjJ Aj_j^ jS'ij «j_JJ-A J—i V Ai^ ^ JiUaJt I_jj.t Ot 

JJUJt Jli UT pTSl jt pj ^A O-iJbLt: 
j^aIJa l^...;J-t (0-plp-t Oli **** A*>*dC. _J . t£jpt jJA jS”j Jpl 

£ij J Aa-U ip^t .Ai^ pLa ^ «Ji^ ApjUiaj V 01*lprjJt t^ji J^^'O . AI*^ ^ (3^U^ Alit Alit (Jj-ajJaP jit illAA^tj 

AjlSyj Ajjs- J^tj jf- AJU L^sSl-a tjjvSlA jt AampI JjL-o AIj-a l_-A itjj APjaJ cJLa oij : Jlil jS'iJt .(JLaJ Ajip Alit j-lapSlt Aj y£-. 

fJj aUL» y- i £Jpr bt-i CUPry» *** j*-L- (^1 OljjPr jS^ 1 y^t 
?tiJL«Jb tilco aJ ^ji-1 (_^JJl jlll *l^Jl lift LfJl J y ^>^31 yp ojpttP ^1 aJLJI ^\a^\ dUu liLprujj aJI jj.^ 7 b* - ; -j dJUL-t ojS^Jjt 
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£->i ja *uilaJl t) lijJl JzaJj *** iJilS" itUL' ja e~A ff 

yj\ J £.b* A*i .jiu Jjjj OjS^Ji (3j>Jl iJ^J . (w**J-l ^Liil iJli jb jJl oJlA *«*■ O' £!> C-A r t 

^_gj jjjji**»! cJi jl tiJLiii t*J *** Il*_a LajiS^I C..1S jl jJLljJ L«j 
cJb jl uJJLaJ b* j . jba^j V ^l^Jl b«J&jf (iLwwdd b*J •—*bf b-^Jbo* lilj «S**^ c^“ b* ljj& iilj j^wa» jf V »^13 b* 

JJflJj dUAJU <JjJ>\ Jjja Jl £*-jl aJ 
f Jaja * j Ai>* |» ^ aaw> Jjj L» *** uJ-l jt <w~^3l ».-— 

^«jJl IJ-4 jg^ Jij t^LJl JLp jjL>- jf Cm*m>I 
P-IaJ'j OlJt jTiJ C-ijt *** JUs ^jip IaaJ (3y |1 t£jk\ )ljS 
J tiiiipj ilj J i o^Ji ^ C—*J aJU jbi iS £«*3 fji3l jjjJ c-^»V 3 c £^*jJl 0 j_a <3jj |i b c£^AI 

^JLw»Jl j £>jJ! JjJLp uJlJLp aj *** oJLg->A< L* Jbu L>- 

LtjJ IJla (34^JL*Jlj £*jJI U» c jju* J5" L* l.*^..» jlS*" t jb*i^3l JiP jl <Jjp Jj&U* tiJLLp aj JL$j!» Jjj ciwJ-l iijl&l LauP Li 

?JJjJl dXj»J j <bj«J-l cli-ip o-*li Jij oJjli Li c^i S/l Oti-jij £*jJl jf L^ji3 _^ij ,3^ liJbco jf ^-1 4s*j>- . 

(^*J ^ *** 

c3l jSpV^ fciAj ol*^ip L»*j jl^i.1 ^ >r j jl jA*&\ jli«- y^£- j LJ J-a# ^jlaj L* ( J5^ 

klij*^p Jjjj U Jl d)t ii^il c^aUI a»I J*J. 

|l % oliLl Jaj^o <-J ~\j *** ^5jti <^_^' j* <Jj** pju 
c-p^ti aJLJL c^-y il a^. OL.^J-1 aJiSj Jl aJ ^Jjl oL ja { ^i JL>- (J c^-U» b ^ tjl^J^fl Jl aw )l ^ t»t 
|1 Sfl c-a-*aaj olJJJl j_-iL^I d)l ajcJ^ ^ja jli (w*^“l 4JLw^ J JuJJ c,.*)gi ^Jl ^Jbt&P ^Lil L«j ^^JLpI jl^* <3 bl lili (AjLaIJc 

aJL^ Jjjj JU*i 4 a3Uj^ ^L»jJI JLp c—^il d)l5^ I-^aj. 

(j? ^3j dUl ^ (^j*bJl J b 

dlJl jiipt <^1 uyi» ^ s-i£jJ I (^1 ^ Jl J b JUi v-J-l ^^Ip ^jbl ai^ ja Jl Ajji^ A^yo^ Aiplil J A*)a£ a^ yf li 

f jJ ^ j! ^^3 b. J j t{ y ±>J UJ. 

Vj «LijJl ^ *** J~ .« C . J»v V liljjp 

iV' (_JJa£ JUti t8jb Jjuj _jLJ O^u _jA_j VJ *J M i£A^\ «Lijt i£j* tl)S/. 

I» a . <» ^ ^ iw->J.I Ot *** a*a"1 c— J 

o* t* ‘ J 'i $ t£‘^ ait ' M *>>—aJI ^ C.-. tf l p 'l CJl 

5-Uw3 JUjtll ^ lllifj 1-;-^ ,^jSl liU C..;; ? -I (jA . 

C*^ J j *** Jjp ^ s-^' c-A^Jt ^\ 

t^Ajj JaV' d J ^jip ^is-j J»S/I Mi j» J t) iffi jr ^P -Vv y L* di»«ai j* ^\y[ ilj-o 

ip Aiil of ^_5^P IjL^Ipl jjj*Zi\ C-AjVj C-jaLaU ^\*a 

cr^' o* Jjjj-Jt ^ 

^jiM LfLfsr ja *** U (^jUt Oli 

j^J\j Ju^Aj .yui Jl yl-! &jLL UjjT i: ^A ^ jJ-( ^P jOJL ^aL’ libi j. 

p-Zs>*A Jii- |i 1 1_A*0» *** tSji J-aJtI J*i)t ^A oopf 

jju ^A^ji Jjj i_A.. > ll (Aa jS”lj jJj Ia SpUaJIj jji-l ,^»1 jjA cj-IpI Vj oUJ.1 ji) _jPy |1 _j 10 Uj>^U ,^P £»■ y |1 ^ L^i. 

aia ^ (Oj tcJJs" *** 0y_jf L. ^t jjpt ouS" _j) 

<Ha( tjiis-j <J 1a 1 j(j**Jb 0 Jf*i\ (jp Ailjt _j) 4*a( y i_aL^K-Ij 0<3l' ^lp JlJ'yij <Ay>-\ v_) «jlA «LLjaLa C-iS” jiJl 

ti%AJ t-jL-iJt j^aP 

cM"* c^ 05- ij:! *** Or^ O* 

(>-fJ' iyt^ <Syi 01 *** Ifjyi^- f y 

JA *-Aji £U-_jPl iJtjt ^ 4Ui-j U kiUi Js-A t) Jaj^I (^oAl SjjJas- J( ( JJaJ( ^Li j* Sy ja Jl <^iJ' 'iA ^ 
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jjP UijjA APlJail Jl J yd L$aLo ^UUl ^ilj J pt& U ?’ytt ?AjOj U* ^j 4 JI Uri ^ jJJi J*ij 11» ^ .«.lljl_j 

?aia jUS’^l Jl 0 j-iJl c£jAj ^Ujailj LfPjJr- j J, ji-A ' jaj ?J*it liUt L$ip iija*JLA 
(JaaIj ijaij jl j £^La» jJl *** JLp k__i aL^a jl Jatil^ jj-aJI j 

JiJaJl C-PjlJa lil lilit U5” C-jiIIaI L$iUAj 14 J*j jl j L$*Ja |*i!>U <^1)1 j-lJ' Jj J» J OjLa L$lL^t 01 jji-jail JaJaJlS' jLj'yi l jJu jSl VI liiii Iaj 

^Jaill Aijai jlj aJp v--SJ jAj jjS” jil t_Us UiS”. 
I^vaj jt ^ .Aj ^y U jl *** aJ jj jt jjla-j La' j-A 1 J>j*a\s 

I» .... » ?• c-Jas-j |» «I g p ^t aj j-it ^Ui> jt jlL» a*aaJ <£yt> jUa j^aj liil-lia Vli. 

p—j VI» ^p-J' c-laJ^I jlj *** SaJLa JUpS/I J j LfrP-l Jj 

SjOjoJ-I ^ o*i UoJ Jj JJ-I U JJa; Vli ^iJl c-L^-t ^ 0J_j V U JTt ^ L$*ir. a~iIa £. ^IJlS" flj-iil ^ 1 **a ^j. 

I*-a 1I J l«—Jl jt j^j j*J j-a- {y *** aUIj t-y *ii SU c-i-~a- p£~ 

L^SLaj |*JaPj Uiji Jj*«j«A ‘j* <j* dVUil aj_jL» J £jj ^ a- c-a*Jj ^-»a)I Ci™>■ |*£j Lgi*-aU* .Ulp L^usa- SjSj IgipVLj jiJ Vj. 

jr* -r 5, *** u^'j 

jJliJtj ii ol< ^jIp tii ^ liJUJLl ^ (jjL _J liipjLsti U iiJJ c—o J oJLiJt lili» otj tij apjUp 5 £\a 

'Sj i ‘} j>^*J jW' (il Jt^'j- 
^jl)( a-«j- ^jUJ .1 ^ *** o!)b! Ji (jjp ^ 

ot_jU-J( |1 j ‘^’L*(ii ^ui* “-iji'j 5-»_j=3l» iit JJ ^»!-jli Lf-JL-J o j$ij c~A& lili. 

^.gjli ^aJ\ ilUai- jt_j *** U^.ap lj Olia-lJtj j-alJl 

Awtj^aj JS” U-f<J t illtj ,_ij ^y V illT liiJj : » .jUj.-i.it ybj cjUjLJ lit tg:4j ul-jjLl tit l^jj»u t^UJt jjlj ji> ^Mj 

l^?-t>Ua jJJ U^a jUJt liL.JUj. 
j»iitj |^ajUt O-S' i_i j*j c-iti *** US^s- V j L-aj 1 U^iA ^Jaj V_j 

liiLsi U-iSi jjP Ia^M^i (AitJait 5*aiA Jt>U»-t_} ^j_jil» j* U*» iiiJ AAj*ai-t j j la t. I a ^:a ^ jt_j*A i^tj-Ait ^jip 1^4 

.iL zyw J*. 

J%-AP ^L*J Aj C....*.> ^aJ *** ^ tj* 

^t aJLaJtI aJUJI £jUaJt aUft Lj Ia (Jlij AUt yaAl*-lj ^ j^laaj V Ia t^i^Aj jt AUt Iiaa j £} ^Iaj aJ^5 ^Iaj aJJI a j?*j j*JjUit llA 

AaIj a*jT jjAj tuJj jLj^lt J 5 JL 1 jt Alit Oip tiAA jjS”J OL V !». <« ) a***u 5* Vt. 

|«-Ai*At Ui C~»AI*aI Iaj *** Aj 0 jAjit Ia l ^J Jjjl-t ill ja! 

jLa ^it ( J : «*a ^p t JuL>- cJ j U j (Jbu a1a( ^ Lil j aaLaiaMI fjj J ^lp jJliiij-j caip JLaj UI j jjiUt ^Jjaaj jjj jaT Jjj Alit yiAiA.it *y 

^ l 1 ^ y^> ^ f 1 J *** ^ °ji' Jt* VJ 

,J* ^t' U>J* U iSj^ (i J J-A»f (i i| tfU-pi'J StlUail JA Alibj ^_^A JJ OJjjj' Ia_} IaIai^I ^ Ut _j. 

a*Ip -3)1 ,^jJl ^Ja ^ 

(jA jjiJl sIaJj o^IaI jt *** Jl ^tlUait ( _ s -s>-T ,jA ai*a c~JJj 
J& »jiA Alt ^A tfj_jJl jj» olAOi C-Suj.1 jt Jl I^>-La Lrtj ^tlUait L g?-t ^ ALa C.. A ll j> t i3ll Ajjji Ia (Jy* C-A-A» V_J C-jLa» Ia |*jU : J_jaj 

A^li-1 y>r J J pLsj A-ip Jll ^jLa» Al*si j_jP.it tip jAAj (jAjliJU ^jU- jASjIaJI. 

^a^/l (-3jlA fljlaA^-l CaJaJ *** _jipJ AjLiUj-t fc_..A.A J^A JLaj 

jUjail t?_j-A <^^j j^a aJ jjaJ ^aIa» jjA J u_jU aj jj Ia J_jbit .tjl_^l oLartjil Ajjti J Jillltj IjLi _jitj t>U) ^Ut Ut_j jjLii j_j^J 1 J 4 S” c^j^t 
J^a- LjjJl J OpjJI Ama LJ j^aJ j^Jj iaIp jt Jsv) Mj aJS jjA V Ajlaat i_.l. ja it jitJ-U Jaij»j tAjUia-t ^jJr' jjA JJl Oj A-a- ^^t t^Uilj n_jljjaitj 
J^ U^-> -J ‘US&li' O* d J ^* L «J p Jt"j U*J** ‘U*^ji l^sf 11 

I»aaa IajI Laljti a*aAj jjP *** ^_-ai ^^a jJiJt JlJrl Ajijljj 

jt jjP ^ y- jjA Ajl*-^fl J aJp jl5* Ia j (jjti t*ai aJ jj^j jt aJp ." - a» ^p (JUJrl jt dUklJ! J -Lajil jjP ijj ^ ^La j aJp Alit JUa Alt Jjt^iij 

ola-Lil jjA LjAa-Ua AjULaj l _/A» i t jjA AA-jajJl. 

^aJI ^jip jJjJ V ijjjjaJl jl *** Ajjj^A» l+*i oJ-»j OOS^j 
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^yJrl <.*Ayr aj JjJj U (J yi>a ja a£s. lJa-ly 'i j*j L»j Jlkrl Oy& Ot Jyi (jt *jt lJ-»j VJ iilk J*i L» *jt ji Lfy 

L»U Al *a*ia 5-^ajJl Ja t_Ji£ 'i o jyydl jySJy i jyy». 

jaj ja y 0 *** JiJly jjjQ\ k- .Uk 

j*a^il yLJ jyJly <^^At <0~a*a p-*®*)ly *-<yJ'.) (yJrly lT'V' "V* 1 ' i ~°^ y jl^' «A» J* (J’J ‘i’VUSCjt oIa £#-j oLi^aJl oi^ j£ (^JJl (i jaj 

(k-y aAa Al J*, 

'i j ’^a 'i Jy j yf *** jb-f }ii ^ui uli 

lil *Ua (jjyt (jiii-l 3 -Xaryj V (^JJl JLPyJl JSaU<aJl tjSuit yP ^Uly c*_iyyAlj jA'i I Ajjw ^Lalily Alauya JajJb ljy I y y UiJUa (^JJl k*j yP 

pk yt V Jli. 

J'y*^' Cj* ^y lT^ *** ‘ up '- i,i LS *"S *^' S-sr^' .J* 

blL>- J UjisJUj tjCjLi J Lplp y»y V k-S” J toly-a Jj-t <*>■ jTy (Ji (J-rfSJ V C^jJl U ;.; > - jAj. 

•, .n 2’. • jjp Jy*j Oy^—«JU— *U (1) y^— Jlj Al)! (Ji Ipi 

dkJ JA J SkJl ®-<lyt Vt-'i Jk-J ^ J**j *jy* v’kt J»j ‘Al <Ji jkl lpJ * ^l~oJ' *j>U-. 

^ N/j jip (3 »ylI.J (l_j ***jk OsJl' Jli 

p-fa ijkl pJ^' yfr* f jS" ,j* *#' a*oa- L«-j 'i j Ja £ja *ul U-j 'i ojjj[£j |i iJLw J\j (3^"'_j ul«*l' Jli 

J^V' J*. 

£jaJl 'JA liij jf jStJl JA \iji- “’jJl• ilt J_J-J ^ ( ^Is' J 

jUa^SlI «L* JA ti-lj jl j>Jt\ JA \ij y&j J* '&\ *~Aj \a jXi J* ^ 0 -~Za o Lpj yi Ja± ja j JA i^a £ *}y\^ ®JlS "j 

?Ui J lyiS" <^t. 

2Jl^-i y* jt jJUJt ijai ^ JiP 4jjJ djii\jj 

4*s-UaJ J-iillj 1-itj^Vlj p-f^« (Jjt JAJ f^iJlj *J dji j*A p-Ad>- dlA *Jj illyiitj 

(«-—J' IS jl> W’" «lak*»' (J' ***<jjy»_J «Ljt» y yfri 

JjJl (Ji oUkJl JA (jy_J AJLj 4 )&*a\j 'i J** J J «jl^P-' j*-> 'i^*y J . CjI « i /* J tjli 4ill (^jJl (jy^jlAil (^ jQ3 

4j|j tUJtju li «jy» Cr^" t -~l*^ _jii (^“^l' ^ a ‘ . i A J c?*kl (y'jyj jL»^Jt uj^. 

I*—^* JJ^ V (j-j-' jA ysj ***4U-bt (3 liLj-i yp «jru» 
J J_jl^ a^jLJL* ^p auI ^py <^jJt JLa-^Jl (3 _j1a 11 yfr** 
*j \a-Aa C-£-i Uj *** ^ g..i (^jU<aJt *IPil U ^3 

t>l« (_gk l^i (j^lj .<Oj JLiP «Ujl^JT. (jjLt (^JJl L* *uiy J djLaSf •*4*ip dJJ OjJkJ 'i l^P <a*0j Ju y ^y* Li 

V OLsS”_j .Ut>Ut jU^lSl'y b(X« jU»Jt o~it yJ_j liLip t5»- vy 1 - c—Ji c-il U. £)L_j i^g^e- li^—- £a (^jUaJl J*i LS tSJj-1 A *k^ 

jk:_j) Jyij («i' (jk- l»y Jp jS/'j OySlL. (J 'jjSjii |1 _}T) JU) Al JyiJ i*-»k ,ySJ |l L» (Ji ^S/' <^ai cJlj U OliJl AJVjT »1aj 

d y*J*j M U). 

jjip JA c_ii U «jOi Ji 4_—Jlj *** i-ij-i (y* 01 A 1» 4jli JJ i_—Jlj 

*Jj |Jky I_ij-i JS" jb«-i jwij L. OjJiy 4llj Oju jyJJ (iijyjl *j\i jj J-iaiJly j!>U-lj j^iJl J |Jk JS"_j *iUp i_> j-i JS" i_—J li. 

jkj Je\S 4iP lyyj *** J ,yj Al J y-j J*ai Oli 
*J Oa- V Jvii j^ylj ^ j»°JL *ikJ' J ‘-iy*^«i ^_$iy |Jp ^ Al iik»y la jJi Ja JaUlSllj i^A"iuj (Jjlail J l — JLi k ^jJl J jJ" 

aj jJuJl JySjJl iljlJLt (3yi AOai 0S' *|»k (yl«lj *4-P j>*j. 

j-*yj' yjk Oy- «*' (/-^ *** "kkp 4 j'IjT «jOi c_—Li y) 

<LC“I l £>- t i «yO* L.-abj la oljatnil jya «Uapl y) (Jlaly <lila*—i Al OSl *Jj <L—JIj jjiu» OJJi J^i *JIjT JyiaJl Ojja-y <Jly«a IjJl OyS ^y 

UJLP <0 c^ibj (jja- iJUl il—as-Vl. 
jjy i_0 y jki bJp y *** 4j JyiaJl ^j-aj U. ha^Uj ^ 
^jjyUJ *jLa-lj (y-* fyi (jCJI US' .L^ui OySJ la olyail y *ky |«ii k ijkJ iaSlI oli ltjSJ <ia %ii JlaJy *ila—i Al Ol jjP ijyi 

apui ^ya Ulaar Ot Ja <J _^0iJly ,<0Uju Ja A JUj-li .l^Jy A «yLutii. 
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v -W'y *** LSji j4 i «l^* i£jy)' ^ 

1 jJLA -L£^r' JUu llpy V| 4"4«4>- Jlp pljj JL^-I ^at—< Uj 4 A g i «y lS pI» 4"4«4>- 43 j*-*- 4ll' jjll—' ^Jas‘\S' ^)W j Jwjp aU' j£3 

JfrJrlj tiy*4 y«jJlj. 
^.f ^ ijjku J&y Sjjiv» *** -uj ^ y-JiJis' 

(^aJl jAJl jjP IjJto 0*U-j Ajjw AxJlja^J Ai^-t JJ^- ^ JL-J^fl ^^-5» ^ 5f jJIj jll^l jAJl j-5o AAlJj jfjaj AJl dUij 

JU5^j J^r c£_p" 1*-^ ANi jjtl^*l |»« )g p >fr* ApU* pJpJ Ai^i-t ^ji. 

^Jji-lj aip IjJL*J ^LJ ^ji *** AiiJi^- LJjJl J$ <—a-^"j 

Otjit ^ ^_ji; iJwsj ( 4 i .yjS/'y o'y*-J' o j£l> $ jjSJiJ' y f J fy’ *“**»- p -4 Jl Jy-A’yJ 11 (i! y-~i of Ui- 4 »y IS y»y vi~J' y’ 

44j-aJ' iJJi' 0' jO J^jaij |l_j 4J»li-' 5 jjAJ(. 
At jis 1 - y- 4jty *** j-Jo AjT 4a ^i-J 

J^U^t ^ Lp 4tt' jisi jO- 4ilj ^ g t"* j-JUj AjT 4*3 j— J' jJp 4jUt3. 

j-fi y j o* c ^- aI ' ^ *** ^ f'j 5 ^* J-J' J J J i 

^y 4,ip A' ijj ja 4~~i* y LcJ (►P'yPJ J ui*^' pW^' u A' o'ylj O'jaow JTj :Jyi. 

(JJJ' ^ y-LdJ Uj'yt 0 ji]a± *** LfjS "'pA J-ii j-u? 1 Aili 
apLJ' ^Li ^>- ^jT iIijJ ^ aj'JjI' A' ^5^» illlS” 'julj .Lf^' _jS” iLijJ-' 0 _j^J' *jSl. 

pyiA j. iJL J-iiw» *** jisp AJ'j ^ jIaj ^jTt 

'j-i (i J til»s- ^ 

<J ^jJ'j *** •-*. t) j*M'j ‘—’y (J 

l)L& 3^U ^jti' h j jH IJl* ( ja ypyi\j ' -“K 1 J ’y ybjJl5~j .tLkpJ L*^5*" .IpliJjlj I_Jp_. li jJlJIS*”J C43Jj l*J jAj>\£ 

io^p V_j aJj^ N «y»- 1 o* <^j j s-^A^U-jJ' * iUU-j ^ ^L^ai' * ^-L-a. l$j siSLi^s" Ji.} ^ 

yhOJ'j jOJ'j jA jJL A.ij of yii bH t{jy J.e jy* jb (l p^ Ljij jlSL. 

oLaIj tji?- *** AlJ^br ^4 3ji y^J 4}ts* 

4— J» ^ A' 4»Aj li («JLsry 4-*_J^>- ^ l£L. aJLsp- 'j y 4juiJ 'jj •_ r i>Jl jy* L4 ^i ot_,Jr' ^ JjV ,^J' o lt^al l oA» £a jAj. 

4^ jkiA ^Ajp» ^ *** J»x^> ^ 0_yS^i' jJjU' UjtS - 

Ulxiy tiv» 4*14^1 (ju ' jhz~j> d _j4^i' jijiJ' plJjJaj c-^*« 'ity yjy oyM»- 4^i ^ Ji bi jjd' c-U 1 - 'ij yfi 3yMr' Lg-^i^T jO- ^J' oJl» 4~a ^-»y. 

4L^j 4j ^ £jA ' 3 yi- *yt 4jJlJ' <u^> p^J,*>lj C.-■>**«* 'ij 0*—3JU<aJ' P(_^/ L«J. 

|vi^«y 413 J-I 1 I 4 J *** 4-p^tpl 1) j Jjju v__J 9 V 

«__i» 4*1p 4 -J 9 oSl 4jL jZ}\ 4j'i ijy 015^ ty'y pl^"j t^j'y ‘tJ* ^ l«J' ^ V ‘^-^1 W» U A' «j»* ^J' ^^sSUajL' j*j 

iJr' op'jsr J«j 4J9 J» A' ^jSl Oiy ^J ai±A jjP 

f!>LJ'j 3%J' 4*ip oaJ_y. ^ 

l«J414 'Jl*4 t -L? Lt *** 4^./j:P t .L? ajJ^4 Olj' 

lja-*»j toj jJ .44llsPy stjj p-Jsl Ui ^U»pS|' aylpjiy c5y* ,y4 4JiVy OlP vi>0»- U. ajjasi JA>-y Oj^i ,yP fiL. J' 4*ip oOJ_j 4 1 _i-i>S' Oiy 

^LL- ^P to**a J| j£> JAJ jj]* Ji jfr JA J hsi fiT ii4 f5LJ' 4-ip Jjj pj» £j4Jr' JA ^yat yaU» L^^y A' -Vv ^y Js^^i 

d^p (31 j*^ij °W^ j'M j j o3 j-io ^>■ A-JLaL^rL 

yy^' Jy^ 'yy^ 1 *** (*-^^ yj^' V y>’ fy 

oli%J 'y^ta jy^Sl' jvaUiPy jy-l)'y Jiyiii 'yy^f ^ f' 4 ’^' ^Jl^- ^J' oU^aJ'y ^LJr' i_-!'yJ' (^4 Js- U 4-i'ji ^ o-^y* fya ^ 

(^yy» -^y (►*&* <^a±-j. ja i UaiP jOp VySypVySyiVyaj^ (4* -«y^'y fyJla <—-J' y4'. 

l^sL» jjP j—S” a_al>u 0 l *** jAj i_$ il'yij <-l->l-}y 

ll)L»jJ' * >-Laa (J^l>- j«UI pldJ' JLp «yLjajaJ' Ju 4 jJL—i L» ^JLt ^1 i| OlS^jS/' C-jliJ' jlyJ' Jja]\ Jj~£ il'yjJ ^JL-aJl Cj'Ju Jki ^ g' — * ji 'jj ^A L*y 

oIjT J4 J U J jA J* Lpjj tjPi SOjJ' t£j4' jOjJ' jj^J' !Sj~S J> Cl!U UT. 

£•*- y uyJ' (y’ 1 - y *** y yliiSl' «x.U jbJ'y 
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ja jU' OjAm ja ^Jp oU-jt (_ji jlilajb tj'jjJ VJ Alli Iaj -uji-J' i-*Yf Au tiki ^ ^aj UjO-ju ^1' jbJ' 3j>- ja Aaw»'j aJLss- O j$>j 

aJL^Jt' uaLoJlk jbati fljj g b ya^jl Laa (^»Ul 'A» j'i OkXj^J Uja-j .AiLua- Aj Aa j aAjb^ar ^*jP uJujj . jL^JiJ' *1>-'^J' O ja 

»jy- 

(jy -k-i)b L»*j'j J j_j *** IfjW o->Ip ot S_}L- itL-j 
A*UiA aLaI Aj-p- aA 3 JTL -kjJ'j L$ia Lf J' Ov»li JT £*-j ,^a- !*iLs- u>ijZ '-frA* ,£)' J^U' p-4 J*- li 3 _jLa JT 0jJ-' |*p Jij. 

^J-.P u» jbJb «iibj ti ja- *** J 4 {j* jiiu l* jbib otr 

*li' Oja- jT .... J'j_, cJttJ i^kj' ii\j\j J'^1 >111 ^k >j ... .LfJ, JUaJ jUkiVJ JJ JJLJ' jUl ^k jUi JU-' JJP JjLj jua otr 

«oJyr. aLU-l j-io u*. Ji-b-aJL jUA flsp' J' u"j^' £_'j*"i f*^ jTAJ- 

a*J (S** O* J&i ***^ L - j'y^J ^ u^'j 

«uj», jii 4 jij\ <^jji jjlJi ia* jjb Air ia» jy_, oljisJi jl- sJL. aii *Ja ^ u, ou3! «a» jr jj i_*~ i ,1 ^ tiu 

Vj yJL*J V j|jj ^yill LgJ ill_jjjA£ V l«Ji tAxi_j SaA*iA AJLiij ajT _Jp ^Jp aJ'jJ' uj»'jJ J ^ ^ 

jl j'Ai^f' iijl;j a-*~~j ***^l jjLiwJt j*>*pLj _. (_j^p 

c-w» -Ui 'A» JT ^ lA'a >U<»A)' i) iJ'y^j ■«•'■!"' $ OliJ-tj pl_jAl ^ jjkl' aJ2^'_jj jUaiSl' ^ '-i* o 

Js»l,_^J fcLij ,jA a3i(_j .SjjSoAl jAJl j-a Ijjj |Jli ^^:.pI c~ja^_j .^j_ r iAt cSj^*< ^Lc“ Jip >V_Jp illliT. 

l«-«i |J p-G-P AL ***j^»r jo=-t U Jju ^ 

JA pAjJu ^ UT 'A» JA |*-»-AA ^ j'ji f_)j' aJ ^Ai 'Jj A*Jli a! {jAj jli' Oi ot !^»ir l> Aju JA vi>Oa- Oi 'A» jr 

JyiS/' JjU»)' jAj A>t(vaA' |^*ir. 
JA Ja jS/' ^ L» ji_j a^»Ala ***i__^i ^ ^ 

>1 *** Ai> 

Ji^l» ^ Oa-'j Oju Ls-'_j jLjS/' 'yir ij ( AA-J' Oyj ( ^~!i cJla- ^J' UjaA' s~f^* o* b'j* >1 tjjL» oi^W^* o* 'aU? 

^ (>-fAW (i 'A» JT A*J J^a- dj4*Ai A~a- Ji i/"A 

^ j <*>' j o* j' *** tejJ juiat L j» |^itr 

_jt .L^p tplia Ai' c-ii v<5^' p-k* (jM; »1» <^AJ' **jJ JU»<! 5 j£i\ qa 'ylT ^ Oi^W^' £>f ^-* 

UVJJ^' c>* (.s-^aJ-W ot-j Ul>- ui^-J jA i J j* ^ U^- 

Al' V jj»j aj jar ^jA ^^LA' aAp Ujl*a o^A' jLaJIT aaT ^-,aA' oAj OI^j ,^!>LJ' aAp A-ia-' jj ^iai ^aA' AlT A—a- 

(jAUal' c-T (jjJ kiAU^ c-if. 

aAp a3i' ^jLa» Aj 'JJKAA ^ 

(JLa aJ| *** oJarL* jl»A-iiS/' Aj^jpA cajlar 

J1 cjkM S^PO, 0 ja\j V_j*a j aIajj y i' olika' Ai- Oi~j' *ij Ap Ailjpu» JA aJ'A' aaALJ' JJMA' ^A fJA- U. i' AijA ^A' jLll 

«Jjtj Al jUi aAp C-Ja- jjA (jtj Ajilah c-i-A JA ^Ti \jtar f '\ J-A ^-bJ' Ipj j jaS1\ J^aU aJA j JjA^' £a ti-i aj djfjiu V oOa-_j i' SjLp 
j-iJ aJJ c-ll ^1' 5yfc-iJt ijjs-3 L^jla 'jOp ^*s*a V 3jjiT .L^Ap A««a- ^Oa-UJJ !a£u tAsl aJ ‘i’b-i ‘i’bk Alli jblt ^ a3i' 

aJ Al*"i CaA^AJ aJ| C-JUaj lAi (j!*jS/'. 

^-SUb JaA' g^Ju l yj Ljpjjj *** CaaT ll 'jk*A ojk-A Lctr 

3ja«i' Uli y* -jUiJ' Ai-a^aJ' ^ i_Jl£)' Jaai j_j^la Aaa_j ^jip L^Pjy iejfrf- O^Ja .ja»-J' t5_jpA JU 3ja«i' ol» ^ b£u !>bl j 

f-^ y^' o* ^ ^y- y j»—J' jj ja^J'j. 

U* 5 - Jl»^ uy 9 -? jr” **& *** “y^ 1 J^* 

0j3!tAA lA^t>l^j 3yiil' j' jA**ai\ b.A J ^ UjaJ.' ^jAA-iJ' ^ Ajlij obj AaLJJ' JJJalj aJJ 3j3<»-lJ' (^O-A Uli l3ji V jj 5j3fc-lJ' (^*-A ^ Aj'_,P V_J 

L»^ju 3 jAu. iJ' ‘l'yyM |»-k jJ' JJ aaUA' JJJai 'y j&\ Aij 3jUU Ujla^l 

H —«" 3 jjjiA a**J aJj ja *** aJ iDJ jaJ-' ^aJJLj c-»—Jt 
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51 jLf V a-*J yii 1 JLiiJlj «uli JLLUl ju 2)f |*~if tULas- ti-1 Uuj-lJl oJjjjas- J-l US" L-_j->^ tiLLiJl aJ j-JJl <^jJl <^1 j 

fW V> 

,y d> *** r 'f o*3 o* ^y~ u j 

dl *UipV 1 jUSJl 0_J-P O-^P f jS" j*j j** j' &y~ ^ f—> 
f jf JiUd' J jliJ' ^ 

.ia-f jURj U j jiyj U$ap 2)_ji >—j jC yUaJlj jUajSll .»la-jo |1 jUJl ^ j^j l<f jjX^ai\j |*JUj aAp <2)1 ^p ^Jl 2)1. 

(Jj g—-I (J AjjJl jja 1 - *** JLp tylaj fUJ-1 lyla 

jjjjJl U^-a-i .jUJl ^ U il Ai,a**_j aip IpUj .^jj ^yaju ^ U-i-j gjla ^ fUJ-l_j ^ Al Of UaiUl piji* Js- jS 

j&j jU^i y* v tfj ii» tjr a)i jiidJij 5 J *~zi\ y* u ii »Jbf 5 jT vj ^ u, .al vi ua v 2 iVjpf ou^ u, .ji^i 

Jj-Uall ^ ^Jl pJ_jii)l yju. 

pJ^l/' j>* JIp jPj £__Jj-Jl *** AipUaa ^P C~ipf 53)1 Ajlij 
ojA Jjtiil jU-u| L*j .aJaJI ajjJLaj aJ}1 j* aJLa^J <j JpliJlj Jb y>\)t> l)L« jfy ^L>wL^* «iJUi IjJju t*l$JLJl *L*pSM 1-$j! Li 

pd^J JiJl Jl p*arj _jj ( *5Lip jj-Sy lip Ji-Uaj' ,jdj .U_jPO: gjt ( *5d.l J £) fka-_j 1 jy^j aljfd VI aUUaJI olijiaUl 

^^jiJJ \JjlJ ? j ^ oJLftLiAl jji ^Ip aj jjJU^iit LlJp jwJ aJIj .. .^^jJbL d^ jl—1 j ^^mpL o ^JLaLw d)U2?£jl.. 

AaPU lail AjcjII d)^aJ“l Ajlij iptj -Lil JjjAJwail JylA j15j <1)L CJ -A+0J C-^T Q,\ ^Jl)!. 

P *i ^ ^ ijlja- cJjj VI*** OjSfci-1 _} L-2a y»oJl ^.L- U 

.ijlSL» ^ 53)1 OiP aJ U. c-is- Lf o_j4_j U cJ2j VJ J_j-*j3l li< ol_j j<«t tjjp» Vj »0-1 ^ c-nij U **-?■ y U. 

Jbj<* *U*5 jj ^>jll (JjJU<aj Ju»j 2)15*" 2)1 .<2p- (JJL^aj U*5 jj Aj ULcJ o^^jl. 
j*Ji**w« jo^- ^ o-Jbu**l *** oJj {j* ^jjljJl ^p 

;u~i kiiL'_} t(Cj5" ^ U**P Ijjp-_} U' itUaP C-J^-l VI (J-j A-ip il J-P AiA jjJjloJl ^P c—dl_) ^lai.1 J jiai' (^2ap V_} 

pW^I JL-O dUlA Ui a^jJl v.j*J'- 
pi jJ 2 )b-*Jl c—»U lil Lli ***aJ 2)1 «Ij jj ^ V 

oljjj 2)t .^U^Sll jj— ^U*pS|! 0 lpjl_j ^UJJl JJJalj a*a^/1 0 a |d>3lj p-Jl i_jjS| 15" JU<ai-l ,JU" u' 8 j**p 53)1 A*aj U c-—1 p 

eWii VjaJ JLp- V Ja- AaU. ^ oljj Ui .fU V A^ii oUp c-«li lil a)S| diiaj ^ j-J y i' Al OiP ^ ^-j. 

S* j^U! (jdi ****"" J* u' 2*»- j 

V U—a-j aS'jIJU cd U—a- aaLp- (juj au! 2^j aU—Ijj Lt^Uj V j~*jj ^2 jJ>2 2)V AiLat ^Jl ^j—Jl apJ bu c-215" IjJjJI aJ-* 2)i_j t<^a j-^p- 

8 *J Wjj- 

sd Jp ^ Vj ***s-ldL^ ^_5 U 53)1 iljLJ 
2r* a< jp<5 UJ 2S 5 " ^_J-^ W Of jjp o>'_j SjUJI j UpIjjJIj j' A-dL ,^s- a*s- jj 5y aj! 2lUaU c-^ a,s- j J*£ 2)f ^ Al ojM 

<UjJt j_j<*S/ 1 . 

jt-JJl Aij {y Ljf C-iJJalj ***ai>- 1 j ^-UJb L«p_j ofjjf |»5” 
2)_jJrl Jju *Jl ijj aJLap aJI jlxi JjU 2 )Ua-Ji j-jf ^ l ^Jrl A»*a V_j 2 * C-aJJafj .A^-lj (j-JJLj Ua >y cA jjf jd ”J ?olpjl Ui i_i-5"j. 

I^adl j-ipS/ 1 ^ 5jP C-S^a- jpa- ***Aj_jPJ jLfiJl Ai-Jl C_a-fj 
(^jfj ,JJaL» U—*j lili .A^Ul |«JaP_} .tS_j^lJl oj .^jjJl (3 jS»-!j 0jpaJl i_ias- il .J^dlj U>_,J-1 c-^JL»f AjJ^ Ai— udjjJt OJLAj! o jPJj «iJLjbljj 

^JlP LftjaP j ^-4 Aj^*j iili ^JjuLj cJlUI ApJu^- j (3 u-i AaIj *.-1M aJI OA ^a31j ^.Lli ^eJb ja.Q*a ^L*j Alu AP Jj. 

fj“J' 2^ Js- / (>J' J' *** Lfi ^.UaJl cJp- jf J U- yPjU 
jf !*Jap y) ^ L^. A*^.l_jJl ^i>\ji\ $ pVll J-—C. 2 jT ^‘IjJ Jjai ,^S- »U jyi Jjj |I fjkf tu^. J-jfi .»lil tdJaj J_^-jJl 5yj Al v>U-f 

ry Jl J--T 5L-. 

A^- Juj Jl*^ijl c3j-u (J 
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2023. KITAB SYARAH BURDAH 2 

Oleh : Muhammad Bakhit 

jd* J* *** ^ ^ 

Lajjj 0j^vJl .(Jlp d?*" ls^ jb jjJa j jJ 4 d^' aj\j^aa db Jus! ^PUi o jpLJ' 4jljau*>* jji£" d^ A-- ^b Aij b*t 

Oid' 01»ji)l ^j Vt .0)% j .«l ji U 7 t .h ojp l*iJ o-i d’' 3aJUJ-\ ojjwil bs ^T ^ bs 

Ji* IjJ* (A“d J *** (d*^ O*0 k-*' 5 " J ' J j* J"*”® 
Ia*p d**" lij h~>- jbjj jAJIS” 4i*_i jAil Vj *jb»j (^Soc. V b» (j-J-t ^ l»jyU. oOs-tj JS” d OIS” OJj bA-»>- d Ajjj AUib^ll »Ap £_L*is!-l Oli 

fd* 19 jd J*j hiiU- J^ij- 
I»—-iJ'_5 J^lp-Sll ^jS” ^ *J U *** JJ ^jaII Jb.T JjUaJ Ui 

ijbS' d <&' *»-Jb. Ot Aju Jjb* 4iiLi>- j! J-^ij Ot ,j£bj OL*S*"J *JL*Jrl obbjiJlj UTjS^l Jtjlp-Sll ^ »J b» iiLi»- di -b-f jjAi. d (j-d M 

{(♦J»* d*- d*’ ^b} : d u J -{(^"j ‘-^jh Oi^jh* a*ij’- ^ *d* jij* (►£*“"! Or* dj-j r^* 1 ®*- **3J} :<Jl" Jl" •*J'<1» ***>jjt 
OJusJbi 01 c jdlj iib d (d“** ‘ Jj^J' ilb.japf bj} :«j ja d Jli_) . {ijo t»l j*»j *jib <5)1 di b^"'- 2 J IjjAij IlA*bi ilbL»jt bj} :Jlij 

JLmu* d^“ b»JL»r d * ‘ b-b' *0b^" 4jt jA b * Ujt oli ijb d * t --‘T' b* J *Jb* 4IP ^^pt b* * i J J <_jl ^ lAj O—j} t(Jbj . {^S'l jP } . 

dj^' u* idJ Jpt- ij^-^ij * b 'J obj Olpjj b. * LS a^- lij JiJlj * i^-^b} : *di Jjj^' o* ^d' ^AiP 4Pjj »cSJ-jj Jlij * 

jjiS^Jl jj^Jl dJJi jii- di ••{ ( ^>j :i kd-k*i 
^AJ jdj 0»br jj Ol —fJA *** OJSSUU* d^” o-«Ui LjaJ ob 

yii * Jjai iju 0d b' 00b*j d^ ^jbbjs billt eJbJLsr Ojbjil 4 -Jp *lll A^^ bJO. ^lp oJjjf ^il ^Jtil 4 AAAJI iajbl ob^/t ^^3 

uaJi ^jj ipbJi fjZ &*■ ^ib^ r^o r^j** cv. cH r ' ^ oy ^ j f jT & & L-?-)- 

r j! jL *^' *** <y*j r’ 

<^aJ| ^>Ul d b»A-jaJ d^l d r^* b^ < : i ^ IS -^bjJl Oli rjb S-jaiS" ^lil Jbtil d^l Cf- AAJ>pi Ut £A (^Jl jAj JJP d |1 

OLJ d^” (ji*d jj-» OUu^^j 0b«db *bJbJl {jC- A-ju i_j^j V_j o_j^dl t_di V ObJ d^ 0»br Aij .ob^Jl d*l ,j* dd* d^ "^i 0 d^ - 

^AdJb <-jd' 1 b:Ai *** 4 jA>u« d' (>* J»- ObJ 
|l .d_}A)l Ja*Sj j_j«ajJl dj b_)A-Jl jSo bwlAi oA* b«i ^d- c - < ~ ; ' r^"^ U »bs- ojjsou» d^" bl» jii\ ojxm oib Ai_j 

{OjiaibL *J bJ_j ^Si\ bJjj ( d bj}.ij!t>J.I bbojj ijfcJ-l aji ^a J_jS|I LitS” d^ ■bail-P .JaaJ jij jjjbS. 

^ OVV b_J liba-Jr t^jj *** 4—i 4>* olliju 

4aJ-l liSi .Uibi d UUJ bo ( *5U d’ 15 (ii dd^ ^ ^ JS*^ S^' .JaJtI b.^jail-1 AjA-i j£- bf-i d^ id^" 

(d’j*’' ’d’' 1 <^d' -W' J^«J' r^"’-J ->”• 

d-J' bdi t^J^Sil c?Api *** OjS- ^ jlp Vi -lai Cjj_j>- b. 

jOJ' (0^ bbjp* l_£b Oyplj d^b> d^d b~;lpj 4a^a- d^ d^ b® blj ti JZaa b Jju* (_...;il Aju ^lp *^i b^'Apt AJ-I jAp bJp" C^Alpt b» 

4IP^> 

fd-' d^’ ^ jy**” j j *** b-bjbu. <_s _jpj b^^i 

J Jj bi' JJfcjJb f ji* ' JJ4*A b^t>b 4jj JJ MJ .1*1“. bblV' d^ (b 5 'o pj 'j J^d' 0/* IjjAT jjAJI JJ J^il JA Jp jbu» b-b» jlp b. J 

Jlllj ^j^-1 £jA AIjL^* (J U OJbb*l ^Jl Jb ^IJLaII JkJl. 

^ 0 *** ■ 5 *^ # t,? ^ 

IA (1)^ J yi*}\ 0jiLpr J fU- AjUjUj?J cjjt ^Lftj ^ y ^ j y j . ( j^almS M j Yj ojJ Y j>*Ji ^ 

l*jap La< l)t U-j^ Y .La jl^»t yt-\ j-io jJ-Sj .La^ JJ J-a*j ^ 0^M ^r 4 

Ajj J-iP AiJjb» jJj ^^Ip JS** .jjJ-UAilj ^ a*IA| jjj olilg^gl d/* Y 

fLJb jliTV' ls^ C 1 - 0 " *** L^jjU»p Yj ^U7 Uj 

(d^ d J bf .j^J-l d *idb .Ojbo-V' d ^'A<b d Sr*d".d' d Or^ - O* •S- jLa * p bd jJ® 1 jd 9 bd 1 " f-P d r 4 ^ 

d**^ 0/* bd L* dj b^^l *<jdpj b*'d-* ij^~ ‘bd^O fl—i V •b*^^i (/•'bd^* * j£ (^J •<s a ^' ^ '+d' a ^ dt 

d*® d^ d^'b -Ji*^' d'k'*"”- 
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<5ll o yik AiJ *** J cJLHi Lgjjli uj* U O j 

Lgj U J^pI i SLan-Jl OyiJi -ii) *J cJLHi yy Jpyy >_■■»yy t-~Pyy y£y y*f y O'y L* |*-$i ^Jp yaji-l yJiJ.1 Oi^ L4 j* 

oIjjjU JJjy yi . <—^s-i^ L» JS" y i ya~*~ i. 

L»Jjj y < _ s JaJ y» otilal *** ^ jU y y 4^' 

»L>jy y!) LU» liyl; oty .Ujks- Oiitj Li ji c_Jip U*. Sjly JT L^uf ^it Jyi* USf jUl ^ c~iy jUl y Uy liyL- lil jJjS! 

jIjlJI Uy jI jil c-iL ,uU^t Jb-IyJl. 

oyyU- Ji. a UuJ l /y *** oy>ryJ' yL^J yyiO LitS” 

4^L>- Jl r*A«*-f Jy~'j y*sr» *i C&s* J 1 ^' y 5L -a*Jt M t) *i J 3 ^-^ ^ t) **'> 'i J 

UiUaJl iiJ-( hjA\ .L> J\j yi*)l <_Haj .ya* L* ij& t*ali ly^ Jr*ij f J'** ‘G'ij LiyMj »l^t yJil.t jS'JMi lO^f* tiyc-Ja)! 

y-’yi y* HJy^l J—"'j <_*>Li5' ^y*" Ji>- 
l*Jb J La jjp *** aL\jc* OljJlTj JaliTj 

Oij~»sU Jj^L» <jp il i3jA>- J J*y L. ^ dU JjJ obUa^ *iT C~«rj Jj* jj^aiUil ^ fbdlj S-ttW' ^ jj OljJ.lT J Jsl^lTJ 

Ui 4 ^' *'j» gyfr» ^ 4yk S^-'j y'j^ 1 t 1 * Jyj *J ^~r S ' y- 

1»^ fllt JiU-l ^IaI^ *** LAjTj i y i ^M 

Lftj-ii ^ Ja^ V ^jljJ ^ Ua Oli i y i j jP ^ U |%-Uj LaIjI ojlTjlj IA *U*U- Jj^l^ ^ IJa JT *bu cmu ^li 

jut ^ juii ^Lj -u^u ci ^ vi v ajV. 
j *** * y* 0*^' ^ 

y J .<i J>- ^lii 1%-Ja jTil *J>^' ^tjj (_5^ (Jj£> V U A*Jlla f.j^9 jTj Ji J^li tca«« V p-*j 

^JLp Olja^iJt jJ&wmJj <L*li ^JlP A^t ^y? ISI 0 U_^a)I OJ^eoo jlTjl £ <bl ^li .OLJlj JJjJJl o^Jj (_^JJl jlTj*^l IJla ^litj ( j--«dJl jji Ja^5 

4~*l y-. 

^,-L.j aJp aSj! A^-lyi>ij AjI ^1 ^ 
jJl jJ-^S/l Ojl* <J_Aj *** AS>-Lw- 0jiUjl |%JJ, yA b 
JJjp yA aJI (Jjil yp ljjst«P li* Lila liljTjj oldw* Aa 0^rll>Jl *A«^gt y^ jO“ b. 

( ^uiJ y» y J ***ji«J t5yS^' y» yy 

^LspI Ojy jyi 5^-JijJ( y» y Ijy ,ot j*\j otOALiw. y «Oj ^jlp >U- U-i Ji«)' JajeuU oy«i( y* y tjy 

oUil olayJl. 

^ ^ j ^' ^ *** ^ t** ** 

v-jiil Ji Jyiil y .UUiJt iJLUl ^ jOJl tfj- UT .»y y*a J OOP ^ ^Oiit c* Jl (/i! f >l y Oy Mi. 

f y ^ j p' y-y 5 v> u y *** SS ot JJ yy cyy 

cJli Jiy ijt01»jiJl OJJjj (Jl"y •iljM Jil jy-t L»^” ^ ijy^ji i—jli O j*p ^Ul ol^*-wJl ^1 C-*^rjP jw^-il y^jil Ua (3 J 

AmJIp b ^Jj jOr Jl^i . ^ £fi~*J* *—^l* OlTi ^5^13 bi A Ja yp ^^L-Jlj o^L^Jl aJp (jLw y^« Jjf bf l^JLP aJJI ‘b^lp’* 

£** J* S*Jbj ^ ^ dbuij 

ob*LL* yP db»l^» jip LS i p JJ 15 ^Tt _^Aj *Lj*Jl jCAiJ dbtO-Sj OlTi c5 -^aiSfl J b*b*J ^4 0 JU 9 J-^db^-Xij 

y^a^-t yU-w jilj. 

|J*Jl A*i o*IT <^T_^» (J *** (JLiajl ( *-»l*Jl (3Cjtj 

jjTS/I ^-Uil c_^>-U«s> ^JapS/l JjliJl AJ cJl C—T |%-*]aP v--*T(J ^-4 ^ **Jl ol_^-*Jl <3 j&- d*-w>-. 

f7“0 yy Vy yiaJl y *** yi~J tyti ^ (1 lij y- 

c3y-iJl ^LL» o^^5»- o-^^aJj y^tj «j^lipl iilJ^-Sf V fbL* Ji cJU^j ISI t ^>-. 

jJJl iyiil Jdt ^iyJb Cj ^y *** SJ oly^b JT C..* /gi> - 
Lj yjJiil jUjl JJ y>» jJ .^S/l yjy-^ cu*£* SJj yi-^t db»LL» Jl A~~Jb y^yiil aTj^JIj yJL.yilj c.LjS/ 1 ob*LL* y^ ^LL» JT OlTi. 

yj ‘jy^' o* *** ^ J^yi j y" 
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a-A'yi jlj-»S/l oU-Jip (J bu aaAJ j» .iJuSJl o* ajdl a&l i~~A c~py. 

s? f 1 " ' ZJ j* r J *** j* jLati JS" ojpi 

jpp'ja iiL?Mja V bji Ojv! ,^p fbia JT C-aAau_j Aa-i aJ iilS"jlia M Ijati ^^l Jbikl U-4 Ojpi. 

^ Cr* u klyl j*J *** SkJ Cr* ^Jj u J^Aa J^j 

JLl** 4 SjI iWj! t» illii jjP Jpt L»J twJljil JA &\ iJVjt t» |Japt Uj. 

jjP IiS^j £ja *** LJ <1)1 LJ jJio 

L>U®iM (JjVj 4-i jjJj eJw^l ^p apjpjJ L»jS LS^j aJI_/ ipj ajUp t *^<* LJ d)li jjliM c3^-5*1 L» LJ • 

^1 f jTf LT jl-jl f jTL *** asplkJ LapIj kil Ipj ll 
Oir blj tjjJb jjii ^bll oS/ .^1 f .jSl y bS" .J-jJt f jTL jjJI Jl oLJkJl y UIaa, A*p ydl Jl blpa ^JUl bJ^j j»l Ipj lij 

ll! yJLiil pA 4)1 t_ajp_j .a&l t-aja- ^ aaAapJ.1 alil Jl i_—si t ^ jati V iJuSJ bApSlI JylJl (ja *J ji a~*—a Aal ji' Jb jataia Jas- jJl. 

aLLLt aat-dlj <b*k*Jl «UjuJI oJ la ajl^a IAj?"- .j^lll (jP t-3jj*ib jala ^jabJJ carjaJ aat jja 1 - ^Jl aaS/l eJUa (ja biaap (^JJl a!! Aak-li. 

^_j akp kll iLfai- ^ 

^ 1 >Up oJias-f oLlS” *** iiiju abll (JljJt _jii C-ptj 
otjS'^t ( JJabJb ( _j-bH (Jtj^*l CjUjJ-I j 1_JLJ| 1^...>- J^b:..,4 jjjj ab^P ^JL^ar Cib ^a!~l ^1 bJl ^|j 1_JjjJt JaLSjl a!ll aljl b»JLlP 

Aj^pa |» ^ iL^i -Ua-^jJl IpJj au! bJ-La ^ Jj jil jjl J ^ la a ^JLJL^4 La J ^ la a ^ LtXaj»»i.l otuJt j^lat .abJt 

j&ju L*S” 5jP-lJl sJul Ijjpii .Ol^a i-i*S” t)b iJbtj Vjf J_j*s-_jl>' illbjJt 5j(bl»a ^ ojdt jLjJ' JLa-(oabp oibp ^ ^ 

JJ— a' ^ ^ y j **** *+*- bi lii V L$Ji>- jjbli OjP ^jip O-at Sjtj L^iarli; Jo- i-^ljJL 

J^>_5 ^jip UJ- biib (_jS^a- *** il j*A JS” ^ |«-»UL Jl j U 

aill o j»\ abaJJ CijAj^A X«S|I Jli» Uii .0_jai*j V |»-*Li «L»l |«-fUl J_ji jAj IbjJ-l >l*ial ajiTj Ailarl _jjtj alJjJl a awabi aLI (Jl <Gjpa ^^.1 p jjS" 
^L.J b-al (^a- iiJlSuil i^-i^jaas- ^jip 4)1 aj«aj 5 ■/$£ iljba ^ JbiJl e jOju ^^-Ip Ja>^«i alJ^-al VJ l_)jbjj ^ jJ-1 f»j*i»j |<-Ab5j 

jljJrl biai ^jip ip_j->_jil |vaJJl ^ki ^L»jJl <—9ljlaL i*kiil ^ki C..^. : .aU iaUivat. 

(•"P’jjlj ObiJl ^a oJba a^bit *** 4 jjkak Ijal^J jl jii I Ij-^j 
(>* (ppjJlj ObiJl ^-* C-Jtiljl ^Jl i^aJJl ^ki 0_jkki *< ^p j! jiil IjJj jiUai (^-aj>J IjtJJ ^jbil ^ ^^.Ip bliJl Ijtj LUi 

-'v 1 i>* bii—a JT ^^jip (^ (jJrlj Ji> JS" ^«kp O-a M tjjsMj .jiil .^fcjbaljf fb-art. 

^jkl ^S/l JU j* (jSj- jl la *** L$J0P jjj^a 'i j JUJl ^ai 

S-^J Uk V>kl ^Jl fjJ-l j^-iS/l fbt VI j^k' p* J*j l) 'i J V l^kk' j* '^-a 15, !>*- J_^ajJl 

^A^J-I jij dJjtill 

f J* jk- (Jl f J* JSv *** ji- i_bba ^akl litr 

I^JIbpl JTt Lij ^ . b a abawal J ikal Apbal .i_iaaP (p4 Jja (jja- ^^ba^l (jaJ UtS". 

|*kka* JUaaS/l (ja (^aja *** ia»ab. J_ji (j-*^ /“ 

ojJ* i_iU4_j ojkia ^g-U^ |*kt>ba I j£ «JAP ajl^J i^^ ^ajajP Lt-ar aal jj j£. 

jJk^ ^ >L-A.>-a *** ^laJ i ^aJDua JT ^a 
aJ Jjj" N/j Aa- aJ Jia N/ .ejjAar j» jiSJl («kia ol-o jliSJl ^ J y*u kll biS" A-ata’ <^_^a _pi-ja V Al (ja ajarf v— aj£ k)l Jaw. (^ A*U JT aJ 

^jJl a)_^aa_^a LfOjP Aau ^a *** ^ f^-aV' ^ l^ 5 " 

J _jkl aj-ba 0_jil (^ip |«-falAilj jakLcl a y j (»< ;> < f^-aV' ‘iajUaa ^gP a _jPAJ| ialpl ^ta j» d _jL'Lia j Al Jl 0 _jPAa Aa jbakl *V>» J Ji jk* 
JS" ^jlp _jPj .Jj^a JT OjSJ.a aA*a (^a .li ja«b M l^Jaj ^ bajP cJlS" il)t A*a . Ijbaatj i-Jjlit IA CaApj C-ajP jt C-iji 01 J_jk)l_j 

>A* 

(►*> ('j fV (J* J*i Jl^j *** b' (Pf^> 'k' aJ_ji£a 
kll 0I_J->J jbalSlIj jajpLjilS' JaJl aJjMT. Ljia ya (^aj akp kll ^jba J^jJlS" <_aSfl aJjMT. Ljia ya y. (^fla LfliS" Ai_j ia'> bkj t) ,j<J_} 

L J ii ^ iy y^J kaApyi kll d*i JaJl Aiia j'J pAj j' |^f* (Pjkp. 


©2015 


v.piss-ktb.i 





| 5976 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


JS" £ pjiA (^tj I3L. *** p*-oU** jli JMrl p-A 
AjJrl p-A (1)L p-Al ^ I^p\j t yr. f-G 1 * J** J*~ (*-f*ot C-Jti lAJj IjLjj 5^5 JlJrlS*" LAjUajI d)tj. 

j )Jj .S*uJt 1 %-^nUs-l }lj .o ji^jl j *IaU 1 *Up «d j& L2 

ob«JaJ( £jlo' y y. 

(W ^ *** tP-5 'j*^ 5^-J j*".J 

it jL_jJl y p-flp -i-it 0 _jil y lpl_jjt L$J l_jtj Oai Oa-fj jJjj CjyS ^(J^t y>j L$J yji-\ y -j ojta ^Jl £->l_jil jjP 

UJI \jl«Ap ^-A(l)t «Aju \jyyA>- (1) J^LA\ Ji . 

(^*i' Or* J 0-~* ,a ^' i>* *** OJ JJ ^‘■ Xju - ' ] S^~ 

^(OpS /1 yy j y L*-i kj_>A OJj_} Ot a*j .jUlL a~Ji£ ^ ^y-i \y*-j ^ fiS/ 0 »-f ^ V f_ji p-$i. 

j*p y~>r (—ij»- *** oiy L» Jai-t j—~: 

\ y£*Oj ji j^aJl oLilj ^1 j* - ^ ^ IjjJU-f lf.IAl^ij i y^ e A *1 ^Jal^ji y ^^ |1 U jli^Jl ^L~arl y ^3-\»y l_j>- y? Jij 

jf |4i*^ ^ 

jX*J' j^. j *** !<-»>«-' W- ^A £^L Jt 

yy*y<s- * .o_jil V |«-£* t-J J r*“ jt yi-l UI |*-A^ dy~fi fljjJl L5 ^ ijt*0y ySl\ iiLU 

V ^jA jlpjj i*—jJb Jl5*" j 3 ^*a ^a .^**LJl 

(^ js" fUs'Vi t) j*jji v-^* *** c^j <^-4 j ' 

•jJlyll oli laJlj **il ijTj 4»Jlj Js- UUoiV VUajt L^USl J jy»_jj| JlSt iJLAj . j^aJl >Ul i^jjl j^aJlj ^IjjJl jJUl <^ji. 

r>' o*'t fj^-' 5 ^ i *** ^ lM -1 i) 

aUjJl J_j-Jl .itU-_jAl C LJI *J Jf M <^AJl iJUJl ^jSlI C-oS" oU^svaJl 5j^" Vj >I^S|I oU»-» ^JP>' V .dljijC JJ-I jyie J_ji 

jl >1 OUrl Jaii UT JU-I Jui.iyyV JiU-l oLiJl SJLl ^ iUi_,. 

I^Jlj |vfJl y> J yj UA *** tiji ^ IJjJI yjii ojUa 
Ja^- JaJ4 y JAii V 1 _i-S'j i_jl_jjJlj Jlas- J\ yi >UUl OiP djijii V J\j J^jaJl ^Upti ^jUaiilj ^0-1 ^ ^iJ^SlI yr 

jU *J Uj ill JJLij y j . t\yUt-. 
pstJ LfaU-T ^ 0 -j^I 01 *** *j j^ai Al dy ji y j 

y J Al i]y J ?l^fjl^pt oUjli*w« y 0M-ii-l_) < ■! > • ^-aJ I 0_jSo )lj . JUaj^l aVj* py y ^iJi'yij oLjJl 0_jS\i V t-A-S ”j 

yy oLiJl jJ.1 OJ U-j L.J Ij ao» o ji tpUa JLil 0 O.. ■>- eljU 3 JL^S/I |*_aU tat Aj ^aj au! (J 0 . 

Jf J-^ O' VJ y *** S*^ J>* t)j O' CS>" O 3 ^ 

V Ali aUjt j^i .aoUAI iirl jjp OL Ulj^ili A ^l_jat_j f I_jpIj Oij .hIOpSII y ^ 0_jaj^_j Ojj-^ao V UlS'_j 

jjP Alll al*Xpt Ij*Xp y oilS'j a*!p Alit j^Ua j^JapS/l A**i- A-^ J ~^ a -• •* jjP aUI frlJjT ^a UJ_j C ?*—J (•"* |» ^ «1^ ^y* 

^jj^S/l JjUaJl aJjJ AOaUjb! 
jjrt £ jLiS/l £* ja- i-UlS' *** *£* jja- ^ Ai*f ja4 
J 5 ” c>* s 'j^* t) ^ OUayiJl ^ aj dy>~\ ^1 ^oJl ya»- £ Ai*f J»-t <^Ul J_j-jJl 11« 

Oa-I AO^P ^ 0^.S/l y yl' ^jlp jjai ^J. 
ya*- y 0L«jJ| yO» 1 - j Aji *** Jo>- y Al oUS" cJa»- ^ 

AjOjjUa 0 -it ^ Uji LOL»jJl yi ^j . JjJrl jOS” »y» JS” i_iit aJ aJUT_j Al oLUS' c~«ijt ^ 5 -^- M oljamA ^ jJp! liU_j. 

£-~)l ^ t_jjtJl_} a1«U-I ^ *** 0 y**» yi^ $ |JaJlj ilUS" 

AUl JL 'S’ y Uliar ^JUl cOl C..--IT . OJUJJ 3 OIjjIaj OIlaI £a JHp OULaj (JJUa ^1 p iLd^J Alit (J y j L[ 01Ijaaxa y Oli la ( J1 

^jL ^ gUl .Aia Oj_j*a yua* AjllLs^ ^1 J^_JlJ AJljl^ j^P Ijjatui . tUH' »UJLJl Ja»p5 <^1)1 OTyLiO. 

aIp Al J-jiil t) 

^ajLl J j*Ojl ^ j^Oaa jA^P iOy i *** Aj Jjijaf p!-Uj AlaO^ 
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V ja ytill J «~ii ^p JjL 1$-^- ojjiS’ j ja <&' J-i Ot *U-J J-» j *Jp ill J** o-XC. ^^^ii c-»0^ J tV ?«*Op- 

J»L <3ll jjiJ Jp JS”j .^LiJ .lij £jL> M ja iA^ Jj .Js-tj Jjt 0l£3 «j C-S”y jJ JA Jj. 

ja igJji U^j q,\S~ *** *J1 jp L* jUli il 

f l>t c-Jl ^ ptaj pjjt Ji Jl~, <^aJt ^1 yj-^r cx£i 1 *JIp jui jljjty ^ «t>LL <ajJ-\j yLJl jjdi il. 

jll'j J^l Jp V| lu> *** Uj 01 JU-' a M' i/ c^Lt 

^Ipl 015*” Uj . ^Jjl 0^/1 Lgjlp Jl tyjjjjt (_£ J*- flLLutlj C--;-^r Lj .L j-j - AjuLa frLpj — '5j |Jl* »JIP- j L'i j L- .2 L ycJUjl C..12* (_£jP C~*Ll 

jjdiiOlj jOLjl <*-— j£ 4-XiJ-lj j \A.*a\ \ i_.-ili y^SpjJ Lp. 

p ~0 (J .J M'* Ji^ t *** L*jU J u“" °jL~s- Li 

L»LiX L$jlo c-pLi .«-jijJl oip c~»w» il ,y«JJl «Lj s-~U*j jl j .c—>£p Jj LiJJL jjjJl Lfr*i yL!J ji Jl SjU«i)l o.i» J yJu SjL«si Li. 

sj»nLi-l iiLaJ\ ojub Jp 3 jAp «£ y^iJl i 3 LI Ol£*J UL» cJLi j)j. 

j-t- J.} £rf J M' ^ OJ *** ^ £*! i>\5 

fM" I j jJl J ijLJ-l gJl f U Xu J jfr iUlj Lili jlJb U ,Li V ^J' LiUl jUJl ^L ^j. 

Cj^- lM i^' *** M^* ^ ^ 

A&l jl d JlA (J, y£ j 0 j J^J Olj 4_U^ AIaJ j »"-•)•** V J . I JL^P AJjl (J yj> ^ AU JL«^-t J C., «/g ) L«J L_-> j-Jtjl ^li-Cp j c_-> ji JJl 01 j UI J 

A^. 

j-.iJL M' JjMj *** ti Oli 

II* v_-~j ^L ^ili ^^Up c-iv-lj ^is" cJi‘l v’ y i ,>• M ^1' itLi ot ijjs=- Mi -iJmj-lJ' «'L i y»j UJj L*p «oj Oli 

**j$" *>-Lv ,_jj tJr ^ ilji ^li Jjf*JL ijiiLl ^jt i^JipSlt Jj*«_^li. 

*Jj L ^ai *y\j ^Liai *** C^*^si '0^-T (^^Lo ^ 01 

ilij joOJl t. yA ja oLhJI i_ii» ^ ipUaJl ^jip jUipM' OS/ JU-1 >j-- L j f JjJt 5jj Li (Lt y c-^” L) ylS^Jl J ji ^jj iSll J j*«j |1 01 

ii'j^'. 

f S 3 ^* J? *** jLt' ,«ry. jt *** «jM ^Srljjl f J»«J ot «Lils- 

^jlL* jjp- 4iJ^r j *** OxjlJo* ^jl5o I JLu*j 

OjOJ. tylip ^ (JJjjSMj ^U-J Jtij j) .^*~ii L illjAJ olil^. ^srljJl JLj V j jjsfcI-J.1 jaL 'M ^Ij OjSry jt j;p<^A *i Ot i3l JM- j 
»'W^' M ot ^jip 0L»->1 j 0 !>Uj *Jl ^‘LhiJL iPjS" JS'^^ilj^jUpill ^jL* o-^i ^^Li jj Oli i,j* Ll (1^ ^,-ai <_iiT ^ ouS" ^ 

Oli-LJl t_jj <3il >Li 01 f j*!! Oi. 

^1 ^ jL»jS/l LJ-I 01 *** CJjj lij O ^ijl Ojij Jj 
y»jj' l^J c-~i IjjlS' u V Jl 0>ii.l J»ji\ t£ jj. jWlj tt*ii jkil ,y* Jipt j Up ill Jv» *iSl *> ^«ii «JaPj LLs- O yu Vj 

L>jiiL J Jpt jjP ^j. 
f j* Jp M U jt* j IJj *** c.. iL:» l Jl LiJJl i j*j i J jl j 

jLpj liOjt lilj .0Lu> tji {j* oa jj*j l»jljt Jl Js-Sll » L> i i L ^ . >2 : 7 LjJj LuL* ^jJ.1 IjjS Jjt |l jJL“j **l^ <3ll JL« «-X» t^jllS”! ^a Ltj 

^LjL L. j j ^Oi*L* t^>P pljj l^s-J» Jl »M/t jl-Llj oL>jj il. 

oULLl^jSULll^ 
l^*Jl violi-1 Jji»- Xp illj^ *j ijJt £ja JL» Ji-I ^ jl L 
Xp <3lt Jj*oj L <^Xj Jjti liL»jS” i_jL tSj— sLkJI Jl <_jL J (jJj OjS; Jij . Jsj yi7 Jp ^jL Jai4 i-iyx« JX J* Lt L» JiLl ^M Li 

LiU *Jp M ^ O' J* ^J*- 
rM M 'M oJpU- iii J j-j J j 

^init ^%-%-U O^Lp A^La 3I iijlil *iiL» 131 Attt j U iiX*Ur 

LiX»jip Oli 

'i M j OlUpf Lt L»j ^jUl Jp JiJl 4 j t£j>r L Jaxi 2il kiLJp Lf j i\jy U 2 j^^/lj LiaJl ili J>r JAJ kiUU- J-ii JtS j 

l<M| t^r fjA xj 0jap-tj 2il J yAj L t£X-». 
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jJjir Q JL ji ^ y'LS^i oj Sj ^ 'i i, 

L* t^LllajJ- SUaJI 'i ^jJli L jii\ ^jA jigj t>- j£^a jLSi . ^A^l J_j-iiJl_} it£_}-l)l <_a)9«lb 4iP <3lt <^jj'a» 

4j aA*P Aap jJbj ^JaJl 4j i ~ :1 Aij yl».,»ltj yL^Jl 01?^-““ 4jlyip JLLP (j V . jjJJt yiju A)! Oli . au! (JL*Hl ^b 

U~" L iiU /Jji. J. 

(*-*^* i) OL-ijJt V—>■ ^ *** CV 

c-jllp Ajil frLii 01 4 j t**lap 0 _j^j*k i OS/ t( j-*iljS/l JAp LS^ ^^^-^1*11 jAS LS^ ***-*~-i^t Oii i*-* 1 *°*i Oi^“ *^1 L)t ^jbpjj 

l c .-»^f jl l»Apl 01 £^lal*.( V ^Jl 4 -aJajOl (^LjljaA *ulpl li j^Jl. 

JJ^ *** u-^» Ji* I^'^J J«»'j S->J W 

«J®!» 1 Ji* J- 15 ts^ ^j" 'L—j JA *~~s~ <^iJl (^1—>- Jusrlj jjP itU-jJl 11« J«*-l |«-fUli. 

Jl_j*Sll 4PAJ ~gA 1 ji*p *** *J 01 ^jjjljJl tj il-Aju ^ilaJlj 

*jbss- c-~*is-l_j *jL> Jl oU- ^ Ul jS"! t^A-j uji Aati Jl_j*Sll ,>• {jf l! ji-A OS/ (jjjtAJl i j>_ p-f"' oJaJlj. 

0 1^* *** 1^* v»*—' OiT_} 

OlaJLs- ja tik iiL*j ^jip ^JaiA V <^aJ 1 ^jL^il iO-AJIS’ oUJb oLf'j OiJLAi jyiJ ^ i_w«J ol OiJL-t US”. 

I«JaJLi (j-**«ll s-**** W - ^ LlUl CjLIp CU^Oj U 

OLi-S/Li J^Jl tS^ L>- (3_jJl (—j lj .OUpS/1 *—31 jJl cjy* L» o ja**m,a L^JA>-1j. 

(jiiLJl t-Jj <3i A.J-1 ot« j^Tj 

ji^UaJl ODiWl V^»J * J * ts^ i' 

4324. PERBEDAAN KITAB BADA'IUZ ZUHUR IBNU IYAS 
DAN IMAM SUYUTI 

PERTANYAAN : 

> Raden Mas LeyehLeyeh 

Assalaamu'alaikum warohmatullah wabarokaatuh... Mohon informasi, tentang perbedaan Kitab 
Bada'iuz zuhur versi Muhammad bin lyas & versi Imam Jalaluddin Assuyuthi... Apa memang beda 
isinya? atau cuman beda penisbatan nama pengarangnya saja? karena kalo gak salah 
Muhammad bin lyas itu kan juga Muridnya Assuyuthi... 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatullohi wabarokaatuh. Beda kang, judulnya memang sama tapi 
pengarang dan isinya beda. Kepunyaan ibnu iyas tentang sejarah mesir, kepunyaan imam suyuti 
lebih umum. Kepunyaan ibnu iyyas muqoddimahnya adalah alhamdulillahilladzi faawata bainal 
ibad....dst, sedangkan kepunyaan imam suyuti alhamddulillahil qodiimil awwal....dst kitabnya ibnu 
iyyas hasil pilihan dari 37 kitab sejarah, sedangkan kitabnya imam suyuti dari 32 kitab sejarah. 
Kitabnya ibnu iyas berisi sejarah , keutamaan dan keajaiban mesir. Sedangkan kitab imam suyuti 
isinya kejadian langka, mulai penciptaan makhluk pertama kali sampai kisah nabi dan raja, tetapi 
tidak sampai khatam. Wallohu alam. 

- Kitab Kasyfud Dzunun Haji Kholifah (1/229-230): 

isS.jA&a cjjjliJ o° 3^3-930 3luj igvijAoJI.LSj^AoJI u-jU qj Ojq>joJj33)oJI gjlS 3 ^3 ij 3 ^ i jJl &jIij 

qo \<kjZ£^. [J AiA>\\ yJbsuoJ ctLoi «cLi-j 1 jI 33 i^US 0 j 3I. (gJI ... oLaJI qjj O3I9 iSoJI «UJ Kxxll) :4J3 I.qjoJ>jo 
qo 3 iv_jl>aJI qo 4 a 1 c cJnLil L03 1 JjLq 3 CjjOsoJI3 qI_j£JI §93 Lo :__>^S3.LLi^ qjj^j3 Osjaaj 3>j 
j3^1aJI bJJJjJ jdc ujIaC^II ijo Igj L0J3 i^UioSI_pjl jJj l^io QX>3 1- p^jlc - cLjj^l tfi>i 3 LflJjj 

4jLoa**jJ3 qjj1jC3 jLoj 4luj jJj !<U9 j^jjl 3 .p 130 ^ 13 . 
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4iuu :^3jjoJl. l; jyi33JjuJI jSj jul qj vJjoojJI ioC !qj^JI i^Lill-LAjI Qjjbj_9i3>:JI gJL 93 &S gjlij 

qjj^j3 qjjjI 00 oliiiijl 4j| :<U9 j&>. ( ... J3^1l fJ^oJI 4JJ ^ol>JI) '. 4 $ 0 )\. 4 j [ dsljjj 2 OjjiiC i5^>| 
41q£j pJ 4j^J.d3loJI fj islaliJI fi - fOLuJI - sbii^ll fOS i<uloj jJj Jjl>JI I^jjo qo «gJL 93 JI jil>i 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/976619142360894/ 

www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/978200508869424 

2085. KAJIAN KITAB BADA'I IZ ZUHUR 1 : AWAL 
PENCIPTAAN NABI ADAM 'ALAIHISSALAAM 

Oleh Mbah Godek 

Pengajian bulan romadlon bagian 1 

<uLe- joT 4*24 

Kisah nabi adam alaihis salam 

y (H-^J j* y jr^ A (J.1 f!>LJl 4-U- p.sT jl£ ot (J.U; .3)1 iljt U. 4)bS" ^ JU 

jbJl AiLs-if 4jJrl Alls-if ^C-Usf yi 

Imam tsalabi bercerita dalam kitabnya : Pada waktu ALLOH SWT ingin menciptakan nabi adam 
AS,maka ALLOH memberi wahyu pada bumi, Bahwa sesungguhnya kami akan menciptakan 
mahluk dari inti sarimu,sebagian ada taat padaku dan ada pula yang durhaka padaku,maka siapa 
yang taat padaku akan saya masukkan disurgaku,dan siapa yang durhaka padaku maka akan 
saya masukkan dinerakaku. 

<3)1 aj*j i ,3? cJUj aJLp C~*— it JjjOr Ukljt IdLi 4ijLj yjSl\ J,1 p}L*Jl 4-lp J-JtjOr (J,Uj <5)1 <i*»j £ 

il)t c --»^ liJb oiLcu-t i~>j b Jlij 4 »j J,1 -i^L jjli 4-4 jbJLi ls~£ V ot dLL. j\ 

ji» JjtjJr cJli L* Ji» 4 ! oJtSj 4-ip C—«—SU <_<t J y 4*2-4 Lg*» yJi>j l$Jl d aSiI y\i Is-i L$i. 

Lu-i Jl>-L jI j i 

kemudian ALLOH mengutus jibril alaihis salam turun kebumi untuk membawa secakupan tanah 
dari bumi,setelah jibril sampai dibumi,maka bumi memberi sumpah pada jibril dan berkata, 
sesungguhnya aku berlindung pada ALLOH yang maha mulia yang mengutusmu, saya minta 
agar kamu tidak mengambil sesuatu dariku yang mana dapat bagian masuk neraka.setelah itu 
jibril tidak mau mengambil secakupan tanah dan pulang pada TUHAN dan berkata,bumi telah 
minta perlindungan atas nama besarmu,maka saya tidak berani untuk mengambil sesuatu darinya, 
kemudian ALLOH mengutus mikail agar meluncur kebumi dan mengambil secakupan tanah 
darinya,terus bumi mengucapkan sumpah padanya sebagaimana sumpahnya pada jibril, 
kemudian mikail memulyakan sumpahnya bumi dan tidak mau mengambil sesuatu darinya 

cJli L. Ji. 4 J cJlij 4-1p iti L$Jl «Jb JUi c* jj 2 *sli 4*-. c-ilS” - *j j£ L$Jl J 2 -A Uii J-Jtjjp b$Jl <3)1 J-»jti 

Igiorj I 44 — y ULfs^rftj U.S y*\ y LfCpf y g jSlI Ubljj y yJj y jcf- <3)1 li JUi 4 j yH 

corjt ii Jij jl ji 4 J J,Uj <3)1 JUi J,Uj <3)1 ijdj ju S-i-iJl ,iiJb ^ f I 4 J [dj 

o_ji' diii J-i (l j a* £_l jjSll yj\ij 0^1 ti^L* 3)il 4 J jLai <— ~»jt dJL» y-j 

kemudian ALLOH mengutus izroil,ketika izroil turun kebumi dan menancapkan tombak yang ada 
kantong yang ada padanya,maka bumi jadi guncang,terus izroil mengulurkan tangannya,lalu bumi 
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bersumpah pada izroil sebagaimana sumpah yang disampaikan pada kedua saudaranya,maka- 
izroil menjawab,taat pada perintah ALLOH itu lebih baik daripada menuruti sumpahmu,kemudian 
izroil mengambil secakupan tanah dari pojokan 4 yang diambil dari inti sari bumi,hitamnya, 
putihnya,merahnya, dari gunungnya,atasnya dan bawahnya,kemudian secakupan tersebut 
diserahkan pada ALLOH.lalu ALLOH bertanya,kenapa kamu tidak menuruti sumpahnya? padahal 
dia bersumpah atas namaku ? izroil menjawab, YA TUHANKU ,perintahmu lebih berhak dilakukan, 
dan takut padamu lebih diutamakan, lalu ALLOH berfirman„mulai sekarang kamu jadi malaikat 
maut,dan malaikat pencabut nyawa dan malaikat pengambil nyawa dari jasad dan sebelum 
kejadian ini belum ada yang namanya malaikat maut... 

Insya Allah BERSAMBUNG 
Link Asal: 

http://fb.com/qroups/piss.ktb/permalink/450747251 614755/ 

2086. KAJIAN KITAB BADA'I IZ ZUHUR 2 : PENCIPTAAN 
NABI ADAM 'ALAIHISSALAAM 

Oleh Mbah Godek 

Pengajian bulan romadlon bagian 2 : Kitab bada'i izzuhur hal 37 

aJ j» j*j iiL. L» dLil jjf <—*» < 3 1 l$Jl a&I yij L. ^Coaj yJ UL» Jt» 

iSjA ij\j ^Sm Lfeij) 

£ 0? DUJrt 01 a& 1 L*Jj aJtI J.P AOiJiJl OJllj ot ^j-SljJP J,Uj <5)1 ot f 

ijjS Aissut* OjUtf y- s-lLl) (jikil JsJLp f s-LoSlI O 9 ^ fUa-Jl A^aJl; OL J-Jljor J,Uj <5)1 

Imam tsa'labi berkata,setelah diambil secakupan maka bumi menangis karena merasa dirinya 
kehilangan,kemudian ALLOH memberi wahyu padanya sungguh suatu saat nanti aku akan 
mengembalikan apa yang aku darimu sebagaiman firman ALLOH yang artinya "Dari bumi (tanah) 
itulah Kami menjadikan kamu dan kepadanya Kami akan mengembalikan kamu dan daripadanya 
Kami akan mengeluarkan kamu pada kali yang lain" (qs.thoha ayat 55). 

Kemudian ALLOH mengutus izroil agar Secakupan tadi diletakkan dipintu surga,setelah diletakkan 
kemudian ALLOH mengutus malaikat penjaga surga yaitu ridwan agar menjadikan secakupan tadi 
menjadi adonan dengan dicampur air dari bengawan tasnim kemudian ALLOH mengutus jibril agar 
mendatangkan segumpal tanah yang putih yaitu hati/intisari bumi dan dari itu ALLOH menciptakan 
para nabi„kemudian ALLOH mencampur debu tersebut dengan air sehingga menjadi adonan 
yang besar 

y cjt lil» ... Vj Oy J,! Oy Cr* J* J ... \s*j» jjiitj ap.s b ^*il J-* Oi j 

O'J 


Dan dikatakan pada makna Wahai orang yang mengadukan kesusahan,tinggalkanlah kesusahan 
itu dan tunggulah solusinya karena waktumu itu berputar dari masa ke masa Dan janganlah 
menentang jika kamu dalam keadaan keruh karena sesungguhnya kamu tercipta dari paduan air 
dan tanah 

OJLU y f jlstiJlS’’ MUaJUs OjUtf y- ijjA Ai*. (jyujt j j V Lja OjUa y Ai*. (jyujt C-5 ”y Ui 

^Js- J^) J,U; Jli AS.il Oilj yb Ai*. ii yj ia-^J Jjt+aj jyJl ’i£jyA.\ Jj J9 ^Js- «lijtj IjysA* l' 1 — 
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^LmJI A-wLp (oT ^ AJil AJU* (1)U2?^^ j-* ^ C/^“ OLw*J^[l 

l)jJ-Ij ^ jA$\ j* j£\ ^il jlv^ <iiJ*LU 3a>-lj *ju* ^jiJlj f iw J <1) jJ-lj f 

Jj^ 1 

Setelah dijadikan adonan terus ditinggal selama 40 tahun sehingga menjadi tanah yang keras, 
kemudian dibiarkan selama 40 tahun lagi sehingga menjadi seperti batu bata,kemudian baru 
dibentuk jasad lalu diletakkan dijalan yang mana para malaikat lewat jalan tersebut ketika hendak 
naik turun,lalu dibiarkan disitu selama 40 tahun lagi,, ALLOH berfirman : 

IjjS'-L. Ls»-i { ^j jl jA^JI j* ijy Ol—o’i/l ^ jfi Ja 

Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari masa, sedang dia ketika itu belum 
merupakan sesuatu yang dapat disebut? [ addahr/al insan ayat 1 ]. 

Ibnu abbas berkata,yang dimaksud masa tersebut adalah 40 tahun, Imam tsalabi berkata, ketika 
ALLOH membuat adonan pada tanah liat adam,ALLOH memberi siraman hujan kesedihan dan 
kesusahan selama 40 tahun,kemudian memberi siraman hujan kebahagiaan selama 1 tahun,oleh 
karena itu jadilah dalam kehidupan susah itu lebih banyak daripada senang dan sedih lebih 
banyak dari pada bahagia 

Jl£j U^Ulj ... \jjj djy 0I0U- OUjJl ^ o £ju _jJ ... IS y 

Jika kamu berfikir pada pergantian zaman,manakah sesuatu yang lebih mengagumkan daripada 
ini,(susah lebih banyak daripada senang). Datangnya kebahagiaan itu bisa ditimbang dan cobaan 
itu bisa ditakar dengan cetakan. 

Linkasal: 

http://fb.com/qroups/piss.ktb/permalink/45176029818Q117/ 

2087. KAJIAN KITAB BADA 1 ! IZ ZUHUR 3 : AWAL 
PENCIPTAAN TUBUH DAN RUH NABI ADAM 

Oleh Mbah Godek 

Pengajian bulan romadlon bagian 3 : Kitab bada'i izzuhur hal 38 

L *3S- (jyujtj CtiP C*j 15 jf- (jilrfj AjUilj aJ Jjor j Iplji a!_^ is> 01^3 3 y -_jJl J,! ^3? j4Jit Alit ot f 

auI aaJls* liiii u 4^*"aJ A-^tj 

Kemudian Alloh menampakkan wujud nabi adam yang panjangnya 60 dziro' dan menciptakan 
pada tubuh 360 otot kecil,240 otot besar dan bagian kepala ada 7 jalan tembus (lubang) dan 
memberi 2 tangan dan 2 kaki dan lain-lain dan sempurnalah ciptaan Alloh maha suci Alloh sebaik- 
baiknya dzat yang menciptakan para mahluq 

aJJI LAlil JU 'i/l ^3 il-UP »T IJA JI 3 ^ 3 ! £j3 aUI U. < j £j*-i'i/l ^yy jjt <Jl3j 

aJ J yi ot ls*£ 3ljt ISI ay\ lil SjJjUl t jP SjLA jJlj SljjJl Wi* *■!jAil ^1 jJ^lj ciA 9 • y*J» jliJlj JjS/l «-*-{ Aj!>C J,l*j 


Abu musa al asy'ari berkata,sewaktu ALLOH menciptakan farji/kemaluan adam,ALLOH berfirman, 
ini adalah amanahku,maka janganlah engkau menggunakannya kecuali pada haknya. Ibnu abbas 
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ra.berkata,ALLOH menciptakan 3 perkara dengan tangannya sendiri,yang pertama adalah adam, 
yang ke-2 adalah pohon thuba dan yang ke-3 adalah papan yang didalamnya tertulis kitab taurot, 
Ibarat kata tangan yang dimaksud adalah kekuasaan 

Dj£L» ^ aJ Jji ot Loi il J ISI «lil 

Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah berkata kepadanya: 
"Jadilah!" maka terjadilah ia. [Os.yaasiin ayat 82]. 

UlSO A< J«ai\ liJLlj l y*i fiT ^Js- «JLj Oj*ajj aJIa (jy«iil jj-Jjl OLS” ZJJ-IS' ^U<aL^ fVL«Jl aJa fiT OIS"" lij JL» 

^LlsL» AilsU J,l J^o U ^ «Tj LaJL» oL*» ft i_S ^ jAt V j*° V! - ** otj jj-JjI o^ S-**>Le- aj-«Jl oJl£» ej~Jl 

liij ojJl A>Sl i-JLSJl 'j* ( _ r ~-Jbl £l»j aSjI ji- As-t aJp ^JJaj jl Alt» a« 1» VI Ui»L>j IjaU» ajLaacT 

f JLll lS j^ j£ OUa~iJl 01 JLaj 

Ibnu abbas ra.berkata,ketika nabi adam as,masih berupa perongkolan tanah liat,iblis melewatinya 
dan mengetuk perut nabi adam dengan jarinya,dan sebab ketukan itulah jadilah pusar pada perut 
nabi adam,dari itulah yang namanya pusar adalah petilasan dari ketukan (dudulan.jawa) iblis. 

Sebab musababnya iblis mengetuk perut adam adalah dia ingin tau apakah ciptaan ALLOH itu 
bisa bolong apa buntu,dan ketika mengetahui kalau itu bolong maka iblis masuk pada perut nabi 
adam dan menerobos keanggota-anggota tubuh mulai dalam sampai luar dan sampai pada otot- 
otot kecuali hati,karena pada hati siapa pun tidak bisa menerobos selain ALLOH, 

Iblis tidak diberi kemampuan menerobos hati karena hati adalah BAITURROBBI 

Oleh karena inilah dikatakan bahwa sesungguhnya syetan itu berjalan sebagaimana tempat aliran 

darah. 

j» o-*oi ot ^ oAJjJj A-tj aJi ot ^jjJi fit ot Juj a&i iijt U» Jl» 

La £ «oi^-L» ^j ol j* <i>VLJ !>Lpj Jj* LaliU» |*JJaa OI^a J,l Ji=-it o-S” o j U oJLI» fit J,l J j^oJl 

La £ jsi-j La £ Ot J jS/l J? OAi j aajUs o yi- a*jU« olso jJ a!)I 

Ibnu abbas berkata,ketika ALLOH mau meniupkan ruh pada jasad adam,maka ALLOH mengutus 
ruh agar masuk pada tubuh adam mulai dari kepala,oleh sebab itulah kepala dinamakan yafukho, 

Diceritakan bahwa ruh tersebut membangkang dan enggan masuk dan protes pada ALLOH, 

YA TUHAN,bagaimana mungkin saya masuk pada tempat yang gelap. Kemudiaan ALLOH JALLA 
WA ALA memanggilnya 3x tapi ruh tadi tidak menghiraukan, akhirnya dimasukkanlah ia dalam 
jasad dengan paksa. Maka ALLOH memberi wahyu padanya andai kamu mau masuk dengan 
tulus maka kamu pun kluarnya juga tulus,tetapi ilmuku sudah tertera dizaman azali bahwa kamu 
masuknya secara paksa maka kluarpun juga dipaksa, 

J,l ojji j? jLsajLIIS' JUaUs jAj aJUor J,l jjai» U j+ajli AO ^ oJji f fLp- AjL» aJ OjlJO-1 ApLo J,l £JjJl oi^i Ld» 
U OAjj aJ aMI J La» (j^lldl cJj aU .A-ad-l JLa» a*X?- aUI AajLI» AjL-Jj A*3 (Jl ^Jjll oJjA» (jM Jax» f .\jil fO » Aj ^Oa 

ojJUa J,l oJji jf fiT U oJUaIp 1 . IJLA J,L*j JL» fiT ajjI jl?- LL iSjjj (j-JsLnJl > oJLiJLIj oJLljJLIj oJLI IJLaj fit 

J,l ^jjJl oii> LJi Loj L>-jjj Ujic-j UJ- jysz> yos- J,l oiiil LiS^j J-Aitf ^j J,l fiT jUa» aJajj a e-VLO’tj 

(JIaj amI J La» aJp jXk jJL» floJl aza5 "*j 

j*—A j (^Aj fUaaJl ^ ^ Alll Oitj AIaJLs- O J -L»J JjLSj ii jAj fL» e J—or JL* ^Jjll 0-0 Li» (JjsO {j* DU*oSll jl^-) 
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Disaat ruh masuk pada otak,ia berputar2 samapi 100 tahun,lalu turun pada ke-2 mata,seketika itu 
bisa melek terus melihat pada jasadnya yang masih berupa prongkolan batu bata kemudian turun 
ke lubang hidung terus bisa menghirup udara bernafas dan bersin,lalu turun ke mulut dan lisan, 
saat itu ALLOH memberi ilham untuk memuji dan berkatalah lisan tadi ALHAMDULILLAHI 
ROBBIL ALAMIN (segala puji bagi Tuhan semesta alam) dan ALLOH menjawab YARHAMUKA 
ROBBUKA YA ADAM HADZA LAKA WALIDZURRIYYATIKA 
(Tuhanmu telah merahmatimu wahai adam dan ini utukmu dan anak cucumu) 

Oleh sebab inilah sunnah untuk mendoakan orang yang bersin 

Diceritakan, saat adam memuji ALLOH maka ALLOH menjawab karena inilah aku menciptakanmu 
wahai adam. Lalu ruh turun lagi ke dada,tulang rusuk dan perut maka adam bisa melihatnya kalau 
ruh itu berpindah-pindah terus,dan setiap ruh pindah maka anggota tadi jadi daging, tulang, ruh 
dan darah. Disaat ruh sudah sampai dilutut maka adam tergesa-tega untuk berdiri tapi tidak 
mampu maka ALLOH berfirman : . Manusia telah dijadikan (bertabiat) tergesa-gesa. [Al-anbiya' 
ayat 37]. 

Dan disaat ruh merata diseluruh jasad maka adam bergerak,berdiri sempoyongan dan 
sampurnalah ciptaan ALLOH dengan izin yang maha menghidupkan tulang-tulang yang sudah 
hancur. 

Linkasal: 

http://fb.com/qroups/piss.ktb/permalink/452463181443162/ 

2088. KAJIAN KITAB BADA'I IZ ZUHUR 4 : AWAL 
KEHIDUPAN NABI ADAM 

Oleh Mbah Godek 

Pengajian bulan romadlon bagian 4 : Kitab bada'i izzuhur hal 38—39 

l g • 3 apL*. aajjI J*JJl l^s SjjSS - * (3 J? JaaL^-I (JlS 

(oT (3 d) i 3 U . jiJl ij* jUipIj U**a> l) y^-^j <_ aJI apU* (3 

jj.JlivJl y t\ a!>- aJtI y <U«jt J,liu A&t il)l f oy-SlI olpL. y j olpL. jL$Jl y y 3 * J AaaJtI 

3aI A^JSPj j**£$\ f.ye LAjj*i A*JaP Ai. j J5” (3 Af*Jjt aJj y&l jA-U l jA «w y L»rlj 

Alil jjj y J 'J ***iJl jy Ai$or <3 f I y-k ~Jl y Jljj-H djyj Otj-A jJt 3 iJa: C. Aijai aj 

I*L*j aJp 

Alhafidz ismail assaddi berkata,saya membaca keterangan banyak dalam kitab injil diantaranya 
hitungan jam dalam sehari semalam itu ada 24 jam yang mana anak cucu adam bernafas 30.000x 
disetiap jam bernafas 1250x dan ini adalah keterangan yang langka. Al azizi berkata,sesungg¬ 
uhnya ruh masuk dijasad nabi adam pada siangnya hari jum'at yang berlangsung selama 7 jam 
dan itu adalah jam akhirat. Kemudian ALLOH memberi baju sutra dari surga yang penuh dengan 
perhiasan dan memakaikan mahkota yang terbuat dari emas yang dicampur dengan 
mutiara.mahkota tadi punya 4 sudut disetiap sudut terdapat mutiara yang besar dan bersinar 
sebagaimana sinar matahari dan ALLOH memberikan cincin kemuliaan dan memberi ikat 
pinggang yang dipenuhi dengan ridlo juga memberi celana hijau yang terbuat dari sutra dan 
nampaklah dikeningnya sinar cemerlang sebagaimana sinar matahari dan sinar itu adalah Nur 
Muhammad shollallohu alaihi wa sallam 
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Lfoj L* a> Ia^J^U. 1 ^*«Jl lZa \(3 ^ ILgjUS**! ^1 p a^J^U. 1 ^.t <0)1 Dt ^ 

^oT ot f 5j^| 1 (l^K" f-Le^Sll ^oT j V IP’j)J,U; aJ j» IgiS” j.bf'Slt <u!pj i^-aoJI ^ ju» aJ u— ot J,U; <5)1 y<t f t-JUtAJl ^ 

Uil» Jtjj -Aop A*«Jrl (*_jj jji I <---*<i» a^j j>Al >l**» 

Kemudian ALLOH mengutus malikat agar menggendong adam dipundaknya untuk keliling dilangit 
sampai 7 tingkatan akhirnya mereka berkeliling sampai sekitar 100 tahun sehingga melihat 
keajaiban-keajaiban disana. Kemudian ALLOH mengutus malaikat untuk membuatkan mimbar 
dari emas dan ALLOH memberikan pengetahuan pada adam semua nama-nama sesuatu yaitu 
firman ALLOH: 

Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya... [Qs.albaqoroh ayat 
31]. 

Kemudian adam naik dimimbar dan berdiri tegak, tangannya memegang tongkat yang terbuat dari 
cahaya dan itu terjadi pada hari jum’at waktu tergelincirnya matahari 

<0)1 d jjufi U DJLIc- * A^j^\J.I 0 «JIa 3 Aj\S"' jtJ <0)1 A^"jj A^j^L. U fiT (JLa 3 A^j^\J.I ^ <0)1 U<jl5 

JjU AjaiM (3 Airf OjLs<ai <0) juJ-I Jli <..!?>=■ l*li A/.LJUI J,l DJU «JLa U <oil Jlai Aj\S" j_j azj^jj 

DI j* *lc"L j_jijt JUi a&!>U.I I4I5' f. le-^l Jojg- JU? <0)1 DI f A*«Jrl ^ <3 (oT jjJ.1 cJ as>- ^ 

j%JLp-T Jit jlt Jli (♦-fSlp'L Ui («-fSU^L ^.aT b Jbu <0)1 Jlii loule- l< U jjp ^ DJUUw* a£j}UI oJUi 

D y»J>3 j*JuS"" L» J b» |*lptj 

Dan ALLOH mengumpulkan malaikat karena adam dan adam pun berucap “assalamu alaikum ya 
malaikata robbi wa rohmatullohi wa barokatuh” maka para malaikat menjawab, “alaikas salam ya 
shofwatallohi warohmatuhu wa barokatuh”. 

Dan ALLOH berfirman “wahai adam ini adalah penghormatan untukmu dan anak cucumu sampai 
hari kiamat nanti. Ketika adam khutbah,ia berucap ALHAMDULILLAH maka hal itu jadi kebiasaan/- 
rukun dalam khutbah. pertama kali orang yang khutbah dihari jum’at adalah adam, Kemudian 
ALLOH memperlihatkat semua nama-nama benda pada malaikat dan ALLOH berfirman : 
Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang 
benar!" 

Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari apa yang telah 
Engkau ajarkan kepada kami.." 

ALLOH berfirman : wahai adam beritahukanlah kepada mereka nama-nama benda ini." Maka 
setelah diberitahukannya kepada mereka nama-nama benda itu, Allah berfirman: "Bukankah 
sudah Ku katakan kepadamu, bahwa sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan 
mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan?" 

Linkasal: 

http://fb.com/qroups/piss.ktb/permalink/4538601 07970136/ 

2089. KAJIAN KITAB BADA 1 ! IZ ZUHUR 5 : SUJUDNYA 
MALAIKAT PADA NABI ADAM 

Oleh Mbah Godek 

Pengajian bulan romadlon bagian 5 : Kitab bada'i izzuhur hal 38 
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Uil a£j!)U.I cJli f a*JLJ \j «.jjlJuJl y IL» y*j ^.sT ^LJl y Jjt <ui* y <Jli 

d)l£i IjJjd—o d)t <^5!>U.I y t JUj <3)1 01 f Ol^i ^ aJ c—lij aiaLp ^ jJl Uf J,l<u <3)1 Jlai L* J-iit ISls- oJLLp Jj» 

J.U; AWl 01 f (jyw^t A*!)L* J <3)1 ol jLa djj jiil f JJljjP f JJI J~> t f Jjl£L» f Jjljor Ojs— Jjf 

Ai» jo 1 - lit Jlai ((^Ouj C-il^ lk JLsd^-J 0t dJl*J0< L<)aJ J,Uj <3)1 Jlai i Jl ^ £iL»lj Sya*~A\j (j-Jjl 

<Lm^£xJ. 1 0JL< JjjL ~*j ^y C~JlP »0jlj <0)1 (jLfl3 AaI^ 0t J*3 1 j A^ OjliLA^P (^.iJl litj A^ullp-J jU 

0_ji**> (*.£ J' lJ j&f ^ (_r^' Jkii j*J ( vJ ^ r ' jy^ ^ yj* j y £ j 9 ^ «^^Jl (*li 

fU^Jl y AiuL ii jj L< 'i£j'^\ jL5” 015 ”j ^jjjljP Ai - ? d\S~j L»-srj UljaJi jU<sj AIaLp jju OJliS dixi y jjaill y OJljt Jl» 
jj-ot i^\ <3)1 4jf“j y ( _ r ~l<t Aj^ Aj.sLp AitiJ ^ AjL^ajy A*S”j aJj yjSl\j 

Wahhab bin munabbih berkata : pertama kali yang mengumandangkan salam adalah nabi adam 
dan disebagian kabar ada keterangan, tidaklah suatu kaum yang mengumandangkan salam 
kecuali mereka selamat dari siksa setelah itu malaikat bertanya„ya TUHAN kami apakah engkau 
menciptakan mahluk yang lebih mulia dari pada kami ? ALLOH menjawab,akulah yang 
menciptakannya lewat tanganku sendiri dan aku berucap, wujudlah, maka dia jadi wujud setelah 
itu ALLOH perintah pada para malaikat untuk sujud pada adam, dan yang pertama sujud adalah 
jibriljalu mikailjalu isrofil lalu izroil kemudian para malaikat muqorrobin sholawatulloh wasalamuhu 
ajma'in, kemudian ALLOH perintah pada iblis untuk sujud pada nabi adam tapi iblis membangkang 
dan enggan untuk bersujud. ALLOH bersabda apa yang membuatmu tidak mau bersujud pada 
mahluk yang aku ciptakan lewat tanganku sendiri ? iblis menjawab,aku lebih mulia dari padanya, 
engkau menciptakanku dari api sedangkan ia engkau ciptakan dari tanah,dan saya telah 
beribadah kepadamu dulu dari masa yang sangat lama sebelum ia engkau ciptakan. 

ALLOH menjawab,,dari dahulu aku telah mengetahui bahwa kamu akan durhaka padaku maka 
semua ibadah yang kamu lakukan tidak akan bermanfaat, mulai sekarang keluarlah dari rahmatku, 
sungguh aku akan memenuhi isi neraka jahannam darimu dan semua pengikutmu setelah itu iblis 
berkata ya TUHAN tunggulah saya sampai hari kebangkitan, ALLOH berfirman sungguh kamu 
tergolong orang-orang yang menunggu. Setelah kejadian itu iblis wujudnya berubah menjadi 
syetan yang terkutuk, nama asli iblis adalah azazil yang jadi pembesar para malaikat,tiada suatu 
tempat dilangit maupun dibumi kecuali disitu ia melakukan sujud ibadah pada ALLOH,tapi karena 
durhaka maka semua ibadahnya menjadi sia-sia dinamakan iblis karena ia telah ablas/bablas/- 
ambles/putus dari rahmat ALLOH 

^AjI JUu <0)1 d)l <lJLp ^01 jAp jAj ^AjIj JLm £l*Xpt <0)1 (ilUf ^ J \ 

1%.^ y ,ii AjoJLaj Ls<sjI j jLp li. (l)t <0)1 A <0)1 JUo <0)1 (J y*j (JU 

c_jj J,l A )J JL. ^«-Ll Uajtj l _ r A i ')l A))l 

Pertanyaan simpel kenapa ALLOH menghancurkan musuh-musuh para nabi tapi membiarkan iblis 
padahal musuh nabi adam as? jawabnya : ALLOH membiarkan iblis karena untuk mencoba para 
mahluk. Nabi saw bersabda, jika ALLOH berkehendak agar tiada mahluk yang durhaka padaNYA 
maka ALLOH tidak akan menciptakan iblis,begitu juga adanya iblis itu siksa untuk orang-orang 
kafir dan rahmat bagi orang-orang beriman maka ALLOH akan mencintai mereka bagi orang- 
orang yang durhaka pada ublis dan juga gara-gara iblis minta pada TUHAN untuk menunda 
sampai hari kebangkitan 

L^Jl (JL*3 d)t (3 ^y~ L*H# OjlJJ a>-Ij 0^1 ^aJLp <0)1 ( y r (Jji L«J3 
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y*s>-^ Ajjj>- i j~o- l*Uap1j LfliJLp A&l A2LA jjJLp' 1. 1 y AL. oJilsVj A*1 Ds ^ Lfsr y~\ f L*jjaj jjw- 

JU-lj JLU aJtI ^ ibl 4~Jj f aT J> cJl5o yt&Jl ^ S^uL> WU»~. U DlTj ^Uil rji Jl UU* j» JM *l-Jl 

^ J*i; V aJ JJL» U j*-^i (ot J «^tj a^js^pU aJI£ Uo^r_ji a^Ll* y fil A-il» ( _ r *-iJl ^ UI y I J y> cJlSo 
J15 UlJU» l^Japt J15 J,l*j auI DI JJ» j L$l« J^Tj !A5 aJal^-I 5^jp DJIlj* -A5 Jl5 LgilJU» L«j Jlai LgilJU» tS s $> 

oJLLp- L» «VfLD^I jPj y aJI Jl5 JL»^- Dj^j L»j <-->jIj ^.sT Jli» JU^- ^ ^^Ip «!>ts<a)l Jl5 L$ilJU» L»j 

UU 

ketika nabi adam turun dari mimbar terus beliau duduk diantara para malaikat, maka ALLOH 
menidurkan nabi adam karena tidur adalah istirahatnya badan saat tidur,nabi adam melihat ibu 
hawa dalam mimpinya sebelum ibu hawa diciptakan,setelah melihatnya, akhirnya nabi adam jatuh 
hati padanya, kemudian ALLOH menciptakan ibu hawa dari tulang rusuk bagian kiri nabi 
adam..ALLOH menciptakan hawa sama bentuknya dengan nabi adam dan mempercantik 
ciptaannya dan memberikannya kecantikan melebihi 1000 bidadari, ibu hawa dan 
keturunannyalah secantik2nya wanita sampai dihari kiamat nanti ibu hawa mempunyai 700 ikatan 
pada rambut dan tingginya sama dengan nabi adam dan ALLOH memberi gelang dan perhiasan 
dari surga yang mengkilap melebihi sinar matahari. 

Setelah itu nabi adam terbangun dan tiba2 ibu hawa sudah ada disampingnya,, nabi adam heran, 
kagum dan jatuh cinta padanya dan syahwat pun merasukinya terus dikatakan pada nabi adam 
"jangan engkau lakukan sehingga engkau mendatangkan maharnya", nabi adam bertanya "apa 
mahar/mas kawinnya? ALLOH menjawab, aku mencegah kalian dari pohon gandum,maka 
janganlah kalian makan dan itulah maharnya, dikatakan, sesungguhnya ALLOH berfirman, berik¬ 
anlah dia mahar adam bertanya, apa maharnya? ALLOH menjawab, bacakan sholawat pasa 
nabiku dan kekasihku muhammad. adam bertanya, siapakah muhammad itu ? ALLOH menjawab, 
dia adalah anak cucumu nanti dan dia adalah penutup para nabi,andai bukan karena dia,aku tidak 
akan menciptakan mahluk. WALLOHU A'LAM 

Episode selanjutnya tentang resepsi pernikahan adam dan hawa. Insya Allah BERSAMBUNG 
Linkasal: 

http://fb.com/qroups/piss.ktb/permalink/454548327901314/ 

2090. KAJIAN KITAB BADA'I IZ ZUHUR 6 : PERNIKAHAN 
NABI ADAM 

Oleh Mbah Godek 

Pengajian bulan romadlon bagian 6 : Kitab bada'i iz zuhur 

AjU>1 yi ijjj y (►felp (jMitj y Jaj y, «kj* £j JUu Aj)t DI f 

f (*.»t u DAsjjS y y VjW J^A* jy AijU» p-$L.J IDIS" A**aj jl yj L.Ja DIS* jyi I dUi y 

A*«Jrl (3 -Lap y> iDij A*^Jrl DiJi Dl£”j Alll 

Kemudian ALLOH mengusap punggungnya adam maka kluarlah seperti mutiara yang terdapat 
gambar anak cucunya antara putih dan hitam dari pria dan wanita dan ALLOH menuangkan 
cahayanya, siapa saja yang terkena cahaya tersebut maka ia mukmin dan bagi yang tidak 
mengena maka tergolong kafir,sebagian lagi ada golongan yang mendapat cahaya yang mengkilat 
dan adam bertanya,ya Tuhan siapakah mereka itu? ALLOH menjawab, mereka adalah para nabi 
dari anak cucumu wahai adam. Kemudian ALLOH menikahkan adam dengan hawa dan itu 
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bertepatan hari jum’at setelah tergelincirnya matahari,oleh karena inilah disunnahkan menikah 
pada hari jum’at 

oijij pf OUrl D_}!>■ d\y>j J,l J,Lu auI yjfi f ijJtj eiklt *l y oJlS' i\y y faT DIS' J-ij 

a5L ^1 a^S"" j tju LoJld i_aLLM D^*-J.I dJL«J,I f y U *y (jb-j DI*U^Jl 

Ai-JT, y jjiil A*lp ^Jj\jpr aSLJI ^Lp ^3 ‘" ■ ‘f' y jJjUl t y y* L^-JLPj AjJrl (J 

J,Uj aJ)I ^jlc- AUl (jLp- y iiX*/T L» Jjil3 A^j!>U.I ^ Aj y j*-L~J y J I 4 IS” olj«*-»Jl (3 A) S jL~J ^jp J-sl 

ApL* L 4 L 0 I yij» iJrt <_jL J,l 14 tjjt il>t J,l Aiu» i—3jjaj &»L!l JL^Ij *l IJL* 

Dikatakan bahwa adam itu lebih bagus daripada hawa akan tetapi hawa lebih lembut dan lunak 
hatinya. Kemudian ALLOH memberi wahyu pada malaikat ridwan sang penjaga surga untuk 
membuatkan perkemahan dan merias para wildan/pelayan surga dan para bidadari 
Dan dibuatkanlah adam seekor kuda seperti kilat yang menyambar yang terbuat dari misik yang 
dikasih nama kuda maimun dan saat kuda tersebut dihaturkan pada adam,maka adam pun 
langsung menaikinya. Dan disiapkan bagi hawa seekor unta pilihan dari surga yang atasnya 
dipasang tandu terbuat dari mutiara lalu ia menaikinya. 

Dan jibril memegang kendali dari kuda sedangkan mikail berjalang mengiringnya disebelah kanan 
dan isrofil disebelah kiri dan berkeliling dilangit dan mengucapkan salam pada para malaikat yang 
mereka jumpai maka malaikat pun berkata sungguh begitu mulia mengalahkan ciptaan ALLOH 
yang lainnya dirimu ini. adam dan hawa berkeliling menaiki onta dan akhirnya sampai dipintu 
surga dan mereka terdiam sebentar disitu 

(ijviUaJl y U e «JL» U y IJlPj j) I 4 J !>LpoI ^»1 £ j\ij ^isr oJL* J,l J, Lu 4 &I 

,♦4***- *LjS[I jS'L.t UijtJ DLJrl J 4 S 0 U.I U4 oilki *Jrl J,l f aSoU.1 U^JLp j 

Kemudian ALLOH memberi wahyu pada adam ini surgaku dan istana kemulyaanku masuklah 
kalian dan makanlah apa yang ada sesuka hati kalian dan janganlah mendekat pada pohon ini 
niscaya kalian tergolong orang-orang dzolim. Dan malaikat yang jadi saksi atas pernikahan 
mereka kemudian menghantar mereka masuk kesurga dan berkeliling menemani adam dan hawa 
didalam surga dan melihat persediaan tempat-tempat bersemayamnya semua nabi. Insya Allah 
BERSAMBUNG 

Linkasal: 

http://fb.com/qroups/piss.ktb/permalink/45506166784998Q/ 

2091. KAJIAN KITAB BADA 1 ! IZ ZUHUR 7 : BULAN MADU 
NABI ADAM 

Oleh Mbah Godek 

PENGAJIAN BULAN ROMADLON BAGIAN 7 : KITAB BADAI IZ ZUHUR 

oJUi y J*\J» A*Lpj OjSUl y «Jlpls AjLju— aJj y&l jU\ y Ijjai yjiji .Jl Aisr J,l Uli 
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aJtI y y*i jl LiaJl y Vj- y* 

Ketika adam dan hawa sampai dalam surga mereka melihat ranjang pengantin / pelaminan yang 
terbuat dari mutiara dan dilengkapi dengan 700 kursi yang terbuat gari mutiara merah dan 
diatasnya terdapat selimut dari sutra. Lalu malaikat berkata,wahai adam dan hawa turunlah kalian 
disinijalu mereka turun dan duduk diatas pelaminan kemudian didatangkan kepada mereka 2 
dompol anggur, disetiap 1 dompolnya panjangnya kira2 perjalanan 1 hari 1 malam. Dan mereka 
makan,minum dan berpesta ria dipertamanan surga.jika adam ingin bersenggama bersama hawa 
maka mereka masuk disebuah kubah yang terbuat dari mutiara dan batu zabarjad dan 
dipasanglah korden-korden sutra. 

Jika hawa berjalan maka dibelakangnya diiringi bidadari yang tidak terhitung jumlahnya. 

Ibnu sina berkata, buah-buahan surga yang pertama kali dimakan nabi adam adalah buah pidara 
Ibnu abbas berkata,pertma kali yang mereka makan adalh anggur dan terakhir kali yang mereka 
makan adalah jagung gandum seperti keterangan yang akan datang. Mereka disana pada minum 
arak surga,disaat meminumnya maka dapat kebahagiaan yang extra,maka barang siapa minum 
arak dunia maka tidak bisa minum arak surga. 

{Sjjij [ASl Ia^»» (Jl Ia»Isa>. (3 >_■■;!!j 4jjju aJaj^-I Jl» 

aJtI {g?- J^U- j* o y D jlS'L U Jjt ijjjt Jl»j aJtI y D jlS'L L» Jjt I 

LioJl y>\y\j 

Wahhab bin munabbih berkata,petani jagung gandum akan mendapat kepayahan dan kerepotan 
selamanya pada masa mulai menanamnya, menunainya sampai menjadikan tepung karena itu 
makanan yang pertama kali dimakan atas kemaksiatan. Dan diceritakan sesungguhnya pertama 
kali yang dimakan orang-orang mukmin disurga adalah buah anggur. Annaisaburi berkata, yang 
pertama kali dimakan adalah hatinya ikan yang menggendong bumi sehingga penduduk surga tau 
masa habisnya dunia. 

cJlS”j l$i< fJuti J,UJ aUI (juj 4i*> <^JUl JL$jdJ jij SjaJ-l iy-i> 4y- J,l ^Isr ISI» aJtI J5 (Jl»j 

frl* llj uji' {j* Jzj'l J-~*l' o* CJlS'j juuJl y^J jM 4y JS" t_J-l IfJj Jjli- lij iJrl yJ* a)sJ-I iyJ> 

^j ~4i** yUiU ja I j»l»tj iJrt J,l Ji\ 3iaJ-l « yJ* JSl y £*a Dt |*-1 pj J,t t -I y j fiT J y Jj 

JL*a d\S ~j aJ JLSj ^jJLS.1 jJU» flat» Jl» aJtI <_jIj 4y J,l yL y J,l Jaii yAj\ Ol£» iy^ll oIpL* y apL a 

49**yj dtt 01 yA jl Jli» ,jyL~j y Jl®» y iljLil jjlkJl l$J Jl»j aJI ^Xaj yAA alj Uli AiJrl jjJs 

{ j£. tlLjT liAJi J,t J *~a M y j UaJl Jli» I y Ot Icl Jla» lLL-jLj JapJj jl jl j JlS» 

AsrjjjJt y IaUjPj OjiLJt y L^>tj 01^3 ISl? 1 If- 4 y-^ AjJrl (J jl J (Jl I y 

aJI 4lJ-\ OP 49* 4}ka j y» y l^L. AiJrl «-jlj ^Js- Dt y j UaJl li Jla» j*jl j» Ji» L^-oJl jij j_^»l^Jl y l4LJj 

A^» JpfcA» AI^tlA» ^il» ( y* 2 &\ li Jla» yfij 1 _ a ^J oJla» 49***&j clJUj I y* AjJrl (l)t clJU Jja Jla» 

asa* 9 ji ajaJ-l a y*-** •X-S’ H Jl»j 

Wahhab bin munabbih berkata,ketika adam jalan-jalan tanpa sengaja mendekati pohon jagung 
gandum,maka cepat-cepat ia lari menjauh karena terikat janji antara ia dan ALLOH agar tidak 
memakan buahnya. Pohon jagung gandum disurga itu punya beberapa tangkai, disetiap tangkai 
ada bijinya dan disetiap biji kira-kira sebesar kepala unta rasanya lebih manis daripada madu dan 
lebih putih daripada susu. Setelah iblis mengetahui bahwa adam dan hawa sudah dalam surga 
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dan mengetahui jika adam dilarang makan jagung gandum maka ia menghampiri pintu surga dan 
berdiri disitu kira-kira 300 tahun dari tahun akhirat dan dia selalu melihat kesana kemari siapa tau 
ada yang lewat kepintu surga. 

Wahhab bin munabbih berkata, dan datanglah raja burung surga yaitu burung merak yang indah 
wujudnya dan ketika iblis melihatnya maka burung tadi dipanggil dan disuruh mendekat, lalu 
berkatalah iblis padanya,wahai burung yang bagus, dari manakah kamu ? Burung tadi menjawab, 
dari pertamanan adam, Iblis berkata saya membawa nasihat yang bagus dan saya ingin kamu 
memasukkanku kesurga bersamamu, Burung merak menjawab, kenapa kamu tidak masuk 
sendiri? 

Iblis berkata,saya ingin masuk secara rahasia,burung tadi menjawab,wah saya tidak sanggup tapi 
saya akan membawa teman yang bisa memasukkanmu dengan rahasia, Kemudian merak tadi 
mendatangi ular yang mana disurga tidak ada mahluk yang lebih indah daripada ular„kepalanya 
dari yaqut merah,kedua matanya dari zabarjad hijau,lidahnya dari kapur dan kedua kakinya 
seperti kaki unta. 

Merak berkata padanya,dipintu surga ada malaikat dari malaikat mukarromin yang membawa 
nasihat.maka bergegaslah ular tadi menemuinya., kemudian iblis berkata,apakah kamu bisa 
membawaku masuk surga secara rahasia karena aku membawa sebuah nasihat, Ular menjawab,, 
gimana caranya mengelabuhi malaikat ridwan ? Iblis berkata,,bukalah mulutmu..lalu ular 
membuka mulutnya,dan masuklah iblis tersebut dan berkata,bawalah aku dekat pohon gandum 
lalu ular membawanya dan meletakkannya dipohon gandum tadi. Insya Allah BERSAMBUNG 
Linkasal: 

http://fb.com/qrouos/piss.ktb/permalink/457841714238642/ 

2092. KAJIAN KITAB BADA'I IZ ZUHUR 8 : TERGODANYA 
NABI ADAM 

Oleh Mbah Godek 

PENGAJIAN BULAN ROMADLON BAGIAN 8 : KITAB BADA'I IZ ZUHUR 

(j-JLjt <Jl» « yJ» J,! Ui liJLii fl yj joT £jf“ LJj b I yjj (_r44 £ 

Ol» y l!jt Uot VI a y oJu» y 1*5^14 Jlai ^ y£ jl Jli» iyx*ZS\ oJL* J,! 

Of M 4jt j]ai Ld> Ajtj yz> V lit <S)l> f ^ i M e y JS”1 y 

y Ajt fjej 41)1) 

Kemudian iblis mengeluarkan seruling dan memainkannya dengan merdu, ketika adam dan hawa 
mendengarnya, mereka langsung mendatanginya untuk mendengarkan/menikmatinya,disaat 
mereka sampai dipohon gandum maka iblis berkata padanya,, wahai adam,mendekatlah pada 
pohon ini,adam berkata, sesungguhnya aku dicegah untuk dekat dengan pohon itu, iblis berkata 
Tuhan kamu tidak melarangmu dari mendekati pohon ini, melainkan supaya kamu berdua tidak 
menjadi malaikat atau tidak menjadi orang-orang yang kekal (dalam surga)." 

Karena sesungguhnya siapa saja yang memakan biji dari pohon ini,dia tidak akan bisa tua dan 
pikun dan iblis juga bersumpah dengan nama ALLOH bahwa makan biji itu tidak akan 
membahayakan mereka berdua dan dia mengaku bahwa dia adalah pembawa nasihat bagi 
mereka berdua maka adam pun menyangka bahwa tiada yang berani mengucapkan sumpah 
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dengan nama ALLOH pada kebohongan dan menyangka juga bahwa iblis tadi adalah malaikat 
pembawa nasihat. 

cJU»j LJL» LaA*j J5”1j Ia*Is r jj olS"? ijy- l$Jl ^.sT jjai Uli oiSTj aJtI (J ijliM ^jlp fI_p- ,jA y y* 

Ls<ajt J-U-l Ojllsj A-4 j t jp ^U)l jlls Ai yr J,l aJ-I 

Dari keinginan hawa untuk kekal disurga maka ia maju duluan dan memakannya ketika adam 
melihatnya makan dan selamat maka adam pun ikut maju dan memakannya,pada saat biji sampai 
ditenggorokan maka terbanglah mahkota yang ada dikepalanya bersama perhiasan-perhiasan 
yang ada padanya 

(3 A S^I^J^rl (JU-l (j§ AJ ‘S' oJflA*» (Jli-I A^m^JI JflA»»o d^1 y- O.lST U. 

Mjt oVj iUuJi ^aJii Uajtj J£"L (^j 1 U* 

Pertanyaan, kenapa disaat hawa makan biji tersebut seluruh pakaiannya tidak terlepas seketika 
sedangkan adam pakaiannya terlepas seketika ? Jawab :Umpama lepas seketika maka adam 
akan kembali dan tidak mau ikut makan,begitu juga diyat/tebusan itu pada yang berakal dan 
karena sesungguhnya awal perkara itu untuk adam. 

(y^ JJ y J,l JiJj) (JU; a&I Jl3 jAj JTf joT DI fULJl yuu Jlij 

Sebagian ulama’ berkata sesungguhnya adam memakannya itu dalam keadaan lupa 
Sebagaimana firman ALLOH : Dan sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada Adam dahulu, 
maka ia lupa (akan perintah itu). Os.thoha ayat 115. 

L-fsr y -U aJtI y L-frsrj fI y-j fjT A**sU JaJu Dt» fM-Jl aJa Jjl y J.I JUj A&l y iy^\ y (oT JS'f Uli 

jjLJ jLsswiSlI C-Jl^i l^iljjL I jSi—J iJrl jlso-it liUai (DyU y *l y-J AjT Dl^i Jli il> U^Ja (Ji y j iJrl y J-JljOr 

yii\j (jc!l ®^j£”1j is«JljJU <5)1 jS”1 DlJJilj Jj*Jl iy*J» <ujap Jjij <ujaii (jail a y**5> Ai?-jj U^P 

jU» U. jU>-^l Jli alJ-l c-J!" DJliJUj U-jjL» UJa Ia jU» DJLiJLli e y^i> «Jap J-ij t£y <1 jj-J (^JUl jli-l 

i±li* ^‘L^- M vjk JUi iJ JaiSl J,l ^ ^1 Dt aJI Ju; auI UU y 

Disaat adam makan dari biji gandum tersebut maka ALLOH memerintahkan jibril untuk mencabut 
ubun-ubun adam dan hawa dan mengeluarkannya dari surga dan dipanggil dengan sebutan 
maksiyat. Wahhab bin munabbih berkata, saat itu adam dan hawa dalam keadaan telanjang, 
mereka berputar pada pohon-pohon surga untuk mengambil daun untuk menutupi tubuh mereka 
tapi pohon-pohon itu pada kabur dari mereka, akhirnya pohon tin iba pada mereka dan menutupi 
mereka dan diambillah daunnya untuk menutupi tubuh mereka. 

Dikatakan bahwa yang menutupinya adalah pohon garu,oleh karena itu ALLOH memulyakannya 
dengan bau yang harum dan ALLOH memulyakan pohon tin dengan buah yang manis tanpa biji. 
Dikatakan juga bahwa yang menutupinya adalah pohon inai oleh karena itu jadilah baunya harum 
dan wangi dan dinamakan inai. Ka’ab alahbar berkata,ketika adam dalam keadaan telanjang, 
ALLOH berfirman padanya keluarlah kamu dariku, aku akan menunggumu maka adam berkata ya 
Tuhan sungguh aku tidak sanggup karena malu padamu. 

Linkasal: 

http://fb.com/qroups/piss.ktb/permalink/458257980863682/ 
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2093. KAJIAN KITAB BADA'I IZ ZUHUR 9 : NABI ADAM AS. 
TURUN KE BUMI 

Oleh Mbah Godek 

PENGAJIAN BULAN ROMADLON BAGIAN 9 : KITAB BADA'I IZ ZUHUR 

J*»r P Jabati y <_JjjP -AiP <J>' *4 j JA' *-*ObjP OaJ J-jl y 01 f Jli 

^^^-1 J Ij i ^ LgJ(P i—*Jfcj Jdft ^1 L.tj (jL3rl J l*)Jfc 0 ***Xajj 0^J&l _Jl aJ JLsj *XiAl (Jbar 

jS'^b otjlil (j->-bl £» o ^p LiV t.\y .s^A JUL Vj ^.sT .s^A JUL» i—■—«-'Jl jS”i L$iP ^jaiilj 

Wahhab bin munabbih berkata, kemudian jibril menggandeng tangan nabi adam yang dalam 
keadaan telanjang dan terbuka kepalanya/tidak pakai tutup kepala dan menurunkan adam kebumi 
saat terbenamnya matahari dihari jum’at, adam diturunkan digunung dari salah satu gunung 
dinegara hindia yang bernama gunung rohun, dan pembahasan gunung ini sudah lewat pada bab 
yang menerangkan tentang gunung. Adapun hawa telah hilang cantiknya dan dicoba dengan 
mengalami haid dan putusnya nasab. Maka dikatakanlah anak cucu adam bukan anak cucu hawa 
karena dia membujuk adam bersama iblis yaitu dengan cara ia makan biji duluan. 

bJj (Oy>- <J>' J A*?®') *Nl Jis #*Ai6 £Ul y-J 1 Js-L* OiP f.1 y Ja-Aj 

y°j L / l W e ' J l (31 j*Jl (Jjj aJtI la ; ftl L*l* UUa^O> jb*»j A^j^U.1 jA 9 £j^ £ J 9 " Oi*^' (j-AJ 

J> J^t (3 jUaiSll y Jai JS" J Jjii oUtj ^A y\J <u~ij <u~«j A*jSlt J,1 Ja*»t li. L*^p <3)1 

oLsfl^j £pVl 1 (J.1 oia-ftt ijy»- aJt! (J l4>_pr (J JjPJ (Al 'kJ-\ <bl JtSj 'k^u Jt kiUj ^ 

£-**•«■» sj-l lAj JLTUajt Jjj Jjl) J Jjjj <j>jSll Jl UaJ J-Al u^J j^'jAl l/J^sJI L*tj 

Al oJjij bi>"j 1 ^(Jg; (A"^* (_5*^< b^b*J ^*< j 9 *"J 4J*Al ^1 AU-Aj L^bil Lla-1 ^jm3j 1 01 1 LfcJ jb^j 1 g 1^■* 

OL^sb J/o jSlt 


Dan hawa diturunkan dipesisir kota jeddah. ALL0H berfirman : "Turunlah kamu! sebagian kamu 
menjadi musuh bagi yang lain, dan bagi kamu ada tempat kediaman di bumi, dan kesenangan 
hidup sampai waktu yang ditentukan". (Qs.albaqoroh ayat 36). 

Adapun iblis yang dilaknat dia dikluarkan dari golongan malaikat dan menjadi syetan yang terkutuk 
ketika dia kluar/turun dari surga maka ia turun dibumi irak sekitar kota basroh. Ibnu abbas Ra 
berkata ketika iblis diturunkan dibumi dia menikah dengan dirinya sendiri dan membuahkan 4 telur 
lalu dipisah disetiap sudut bumi dikasih 1 telur,jadi semua syetan dipenjuru bumi ini adalah dari 
telur-telur tersebut. 

Mujahid berkata iblis itu menikah dengan ular yang membawanya kesurga ketika mereka 
diturunkan dibumi dan membuahkan 4 telur. Adapun merak hilang mutiara dari tubuhnya dan 
hilang sebagian keindahannya dan ia pun juga diturunkan dibumi tepatnya turun dibabiliun 
dikatakan ia diturunkan dikota antokiyyah (didaerah syam/syiria). Adapun ular,ia berubah bentuk 
tubuhnya dan mempunyai racun/bisa., sebabnya yaitu iblis bersembunyi diantara siungnya dan 
memasukkannya kesurga. Dan ular pun lisannya berubah bisu dan jalannya diatas perutnya 
(ngesot) dan ia diturunkan di daerah basibhan. 

Jajfc L*i» Li^Jl ^1 jpt y j*Ip ajL— *>- jIjJL» y j i 1 y fji (Jua > «x« sJrt (3 *1 yj k*\i\ c-ilS” ^Up oA 

JA { J C-)-> *** tA 1 lA^A' Cj* t) Cr* Cr 1 ^ f-^' 
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Ibnu abbas berkata,adam dan hawa tinggal disurga itu hanya setengah hari dari hari akhirat yaitu 
kira-kira 500 tahun dari tahun yang ada di dunia. Ketika adam diturunkan dibumi,maka ALLOH 
memberikan rasa tidur padanya,maka adam menjadi tidur,dan tidurlah semua yang ada dibumi 
dari hewan-hewan buas,burung-burung dan semua yang bernyawa dan sebelum ada kejadian ini 
mereka semua tidak pernah mengalami tidur,maka hari itu dinamakanlah dengan nama hari 
sabtu.. (sabtu=ti d u r/i sti ra h at). Insya Allah BERSAMBUNG. 

Link Asal: 

http://fb.com/qroups/piss.ktb/permalink/45907736Q781744/ 

2094. KAJIAN KITAB BADA'I IZ ZUHUR 10 : AWAL 
KEHIDUPAN NABI ADAM DI BUMI 

Oleh Mbah Godek 

PENGAJIAN BULAN ROMADLON BAGIAN 10 : KITAB BADA'I IZ ZUHUR 

\j\jy AiSl -A—or oi y\ oJLLaJl (3 L*l» liJLii y oJUaJI ^.sT jL$Jl L»l® 

fjT 015"" SiLl® (J 15 LpIjS Jjjajl di!i l y aJui di-i f y aJI L^Ldi dljt® jJl 

liJUS 6 { J 3 *J jJL»*® J.JljOr «L>t «jLiiit oJU9j <U»tj jju iJl ^ils Li. Ajt iSjjiJ y <_Jj-So tit 

J,l A^-tj gjji jl yUiU <3 (*•»! t y jS”t J-® Uij JaJI o» a&I o~jU <3 

AP y j-io ^_p-_jJlj jj-iaJl OjWsj AP y C~~® 3jl«. j»L»tj J,Uj Alll y f.\y s.L~Jl 

Ketika siang tiba dan adam melihat matahari yang berputar dicakrawala maka adam menjadi 
kagum dan disaat matahari makin tinggi dicakrawala maka terbakarlah jasad adam karena dia 
telanjang dan tanpa tutup kepala dan disaat jibril datang lalu adam mengadu tentang sesuatu yang 
terjadi akhirnya jibril mengusap kepala adam maka berkuranglah tinggi badan adam sampai 35 
dziro’. Ootadah berkata jika adam haus maka ia meminum awan dan diriwayatkan jika rambut dan 
kuku adam tumbuh panjang jibril datang padanya dan memotongnya lalu bekas potongan tadi 
dikubur dibumi maka ALLOH menumbuhkan pohon kurma dilokasi penguburan tersebut oleh 
karena ini dikatakan mulyakanlah bibimu yaitu kurma. Ibnu abbas berkata selama 300 tagun adam 
dibumi,ia tidak pernah melihat keatas karena malu pada ALLOH dan berdiam diri sambil menangis 
selama kurang lebih 100 tahun maka tumbuhlah rumput-rumput dari tetesan air matanya dan 
burung-burung beserta hewan-hewan buas juga meminum tetesan air matanya 

W* J d y (i 1 J *iyo y yHi aJtI y JiS t.\y J.I Jjl jpr y j /J yi\ JJljj*- J,t (oT 01 f 

jl j L4 f-iT L4 A j LA*L?“t® 5frL*P Al^t***® I, a ^ Lg**lp Aiijpj LfrJlP Lo_L® £ j )yg ii Jjaj ^ 

‘LJrl y Jijyi «utj Jjljor ‘~ e > yi jl J JSTj jt “Li~> uwj flit A>Sl ^jA-1 y L^i A>1 f f.1 y Xs- y «s.L*Jl aX» a! 

(3 j£. “AaIpj Ajaii-I sljt ^ Oj i 

jjiit aJ J La® ^ OJUaJU^ J^rSl J La® (3-^ ^ JLa® OJUS (_^Laj a))I ( ^jajt® oJUj o^jLS^ l vJ *; Aj j^a® 

^jLe- of jJ-51 jj* - L? 9- aiaJLs. yoj jl iLy OAj Alit i_ikJ 

J! JJ ^ (w'LjJl oJirfJlfrJl OU 

Kemudian adam mengadukan tentang dirinya yang telanjang dan panasnya terik matahari maka 
jibril mendatangi hawa dengan membawa domba dari surga dan mengambil bulunya lalu 
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diserahkan pada hawa dan jibril mengajarinya cara membuat benang dari bulu setelah 
dipraktekkan lalu jibril mengajarinya menenun maka hawa pun menenun untuk dibuat selimut, 
kemudian jibril berpaling dari hawa dan membawakan selimut tadi pada adam maka tertutuplah 
jasad adam dan jibril pun tidak bilang kalau selimut ini adalah pembuatannya hawa. 

Kemudian adam mengadu tentang lapar karena dia tinggal dibumi sudah 40 tahun tidak makan 
dan tidak minum,lalu jibril pergi dan datang membawa 2 ekor sapi dari surga yang 1 warna hitam 
yang 1 lagi warna merah dan mengajarkannya bertani lalu jibril datang membawakan secakupan 
gandum dan mengajari pada adam cara menanamnya. 

Suatu hari adam mengolah tanah,tiba-tiba salah 1 sapi berhenti dan adm pun memukulnya 
dengan tongkat yang ada ditangannyajalu dengan izin ALLOH sapi tadi berkata kenapa kamu 
memukulku? Adam menjawab, karena kamu tidak patuh padaku,maka sapi tadi berkata lagi 
ALLOH benar-benar maha welas asih padamu karena tidak memukulmu disaat kamu tidak 
mematuhiNYA, mendengar kata-kata tadi adam langsung menangis dan berucap. YA ALLOH 
kenapa semua mencelaku (meleh2no) sehingga para hewan pun begitu? Lalu ALLOH 
memerintahkan jibril untuk mengusap lidah para hewan dan jadilah hewan-hewan menjadi bisu 
(tidak bisa bicara). Sebenarnya hewan-hewan itu bisa bicara sebelum turunnya adam kebumi. 
Insya Allah BERSAMBUNG. 

Linkasal: 

http://fb.com/qroups/piss.ktb/permalink/459162580773222/ 

2095. KAJIAN KITAB BADA'I IZ ZUHUR 11 : NABI ADAM 
BERCOCOK-TANAM 

Oleh Mbah Godek 

Pengajian bulan romadlon bagian 11 : Kitab bada'i izzuhur 

(Jliw frljAl (3 (Jjjt'J}*- A«d*£ A. »j) QA (Jli-I (3 O-i ^jj Ldj 

ja jli lj \alitj f j^o\ JUi Jfl Jl» ULS.S jlp LJj Uji j?*}ai f*.>■ J-A-l <y> ^Ja* f J s-a’' d'-** JJ-StjJr 
J-51jUr d'* jp r 01 f ij 9 j^' 'i*-* j* J ot jU 

Cj J*- Uli a*j f'-* 9 Cj* djf 0l£» <_ jy<0 1 d'-** 

O jyp ji J-Jl jp r aJ d'-** ««ks-tj A**3 JJrl ja JaU.j Aj ja uu?J\ j UaJ uu*J\ ja O^-Li «Jj Aaj Aj Ju 

aJI j »jij ot jvp {j* '-**£■ jJ' •iiuSl 

Saat nabi adam menanam seketika itu jadi tumbuh dan bertangkai dan timbullah gandum dihari itu 
juga lalu jibril mengajarkan untuk menunainya, maka ditunailah gandum tersebut dengan 
seksama dan ditampi (disiliri..jawa) melalui angin (ditiupkan angin agar bersih) adam berkata 
apakah boleh aku makan sekarang ? jibril menjawab, tunggu dulu. Kemudian jibril membelah 2 
batu gunung lalu menggiling gandum tersebut dengan ke 2 batu itu sehingga menjadi tepung lalu 
adam berkat,apakah aku sudah bisa memakannya sekarang? jibril menjawab, sabarlah, lalu jibril 
pergi dan mendatangkan secuil api dari jahannam setelah dicelupkan air selama 7x, jika tidak 
demikian maka bumi seisinya bisa terbakar. 

Kemudian jibril mengajarkan cara membuat roti,setelah jadi roti,adam bertanya pada jibril,apakah 
aku sudah bisa memakannya? jibril menjawab, tunggu dulu sampai matahari terbenam maka jadi 
sempurna untukmu berpuasa nabi adam adalah manusia yang pertama kali melakukan puasa 
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dimuka bumi ini ketika matahari sudah terbenam dan adam meletakkan roti itu dihadapannya lalu 
adam mengulurkan tangannya untuk mengambil secuil dari roti tersebut, maka rotinya lari dan 
jatuh dari atas gunung lalu adam mengejar dan mengambilnya kembali lalu jibril berkata pada 
adam, seumpama kamu mau bersabar maka roti tersebut akan mendatangimu sendiri tanpa kamu 
kejar. 

Linkasal: 

https://fb.com/qroups/piss.ktb/permalink/482014651821348/ 

2096. KAJIAN KITAB BADA'I IZ ZUHUR 12 : AWAL 
MAKAN-MINUMNYA NABI ADAM 

Oleh Mbah Godek 

Pengajian bulan romadlon bagian 12 : Kitab bada'i izzuhur hal 41 

y-d. SbMjf y Db” U. dlb ol».> lilif MJ-Jljor aJ Jlii SLULil iLUl J,! Ai* ys\ dyy J5”f lL ^.sT Df iSjjij 
aJ iSjh Jyjl jpr dljf Ub oJLgju <oUj (3 plll AaIP <o jda ^' Jb"1 ^ 1 *^^ DI Jyj * ^il (blp (SllS 

UjS'i; blj ft ( _ S ~J ^U- bl Db" U^p <5)1 j ^-Up ^1 JlS j asSj J »y j Jbi ayz y Jjl jp r jbi DbS 

Ja>-U* liSl Mb- bifj alb-l <J Jj Jlii oJU ^f SLl-l ^Js- * I _p- Jjl jJr L*jj JlSi 

J-Jl jp T JUi iLUl al* J y\iA (J bfjf J jl Jj\ jpr\j (oT Jlij bgo JS'fjj SJli-SlI 
j ^MUJl aJp ^jp Ai>J.I ^bf oDaJLil U. U-$-lp <5)1 ^Up ^1 Jli ^UorMI oyU Ml babi <5)1 Siljf Ui ^Diof ^.aTb 
D f aJ)I a^jII ^UJIkJI ^ 2 m J15 (p^p- jjl tyljill y aJI <lJLp lylb <oUlS~ ajj ( y 1 ^Jl*j aI y y» <lJLp aJ)I lylb 

<&l yjb J. 0 y»p U* Ml uj b Jb» ^f J-ij (jj y\£-\ ^ j£J U*- y j Ui y*j jl Dfj boi4 buih 

•x**A auI Ml aJI M j*Jl ^jI^5 (_5^ ^ o-jI ji o.. i j LL QLa3 ajiLs-I jl ^p ^JuS^j a-J1 

SI J i.. ..•> - ^JU Oj jAS* ^jl b t"..,/3 ^JLa3 (ILIp ^jljbl ^->-1 ^AAtb Ml liLc - ! DI^jbf a^I (J y* j 

liJLI jipti e jiiil (^t-“lj O-Jl J y ijdsj A^« J,l JLjSI y^ y J,l y jt J,Uj <5)1 DI ^ Jli . JL»^- 

y jMI b^i. ^1 absiJl Ai-iJ-l Dl^« DJblSj o«^Jl jJi ^Lp aJtI c~il jj al ij jib Jjjl J,b«j <5)1 DI J-i . j 1 
bsfiP aJp Jjjtj ^3« Jj^ d-l aJ - i jiJ *■*^4. ^M <5)1 J— jt f . JjJb <»^5 JA. Jj^Ui b^Lpb J«rj U5" 

5j ji jyP£ <ulp Dl5d< JT jUai (J ^»jMI aJ jka y^. fiT Dl^j AiJrl jbsstit y bpIjS Djj-i<P bi j]o .y^\ yj* 

Uii -^"l Ai-> 1 DJUSj juJtI Db y ( _ r -TjJl <_i yi&sj* bt<-. aj <—illai c-jJl DJliJb i—ijja i Df aJI J,UJ <5)1 y-^ fiT bJi 

<_<jjJLil y&j t_iljkll jbs<sj aJp <—>bj aiSj] 2 ^ <1 <5)1 jip tiiSS J*i 

iJ jDa*jl j si j pj si jA>"f iaa.a ^ p si^bp Dli DI <—*>j b (Jli (jj^lil ( j-*d^l 5)1 <Jli adT |%JL«j aDp a))I 
ay«t (»jT 4_aIj bLj Jli (^va*l a jliS" <±U ^pjuj dkpbiaJ ejUS" J, ^+p- jhorSl J,Mb>r J (JjPj ^5' J,bu <5)1 ^jti . JjPbiatj 
jU« Jb<jj jaJ J-i-l <sJliS ^Js- bc^A^rli jA o-Lif al jA bl j .bs dai j oli y J,l ^y Uli oli y J,l Df J,bo <5)1 
yJ J.I Jj^jf f ajy~> eO £ elit fi\ Df f .aJ lijbo *l yj dSl oli y y' lifj t^bJ-l io JJrl Dlis <—»_j5 _jJl 
(*Ip ajU—<>■ (jji yp al y j ^f uy. oJb” ^1 e.lil Df iSjjj *l y J j* ~bU>l 

Diceritakan bahwa sesungguhnya adam sewaktu makan roti,ia lalu menyimpannya sampai malam 
berikutnya maka jibril berkata padanya,andai kamu tidak melakukan itu maka tiada satu pun anak 
cucumu melakukn simpan menyimpan,maka hal itu jadi kebiasaan anak cucu adam. Diceritakan 
bahwa saat adam makan roti lalu ia merasa haus kemudian ia minum air,setelah itu perutnya 
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merasa mual yang melilit dan tidak bias ditahan,disaat jibril mendatanginya, ia langsung mengadu, 
lalu jibril menusuk dari duburnya seketika itu adam bias kencing dan berak. 

Ibnu abbas ra berkata,saat adam lapar,ia lupa hawa’ dan teringat saat ia kenyang dan suatu hari 
ia bertanya pada jibril,wahai jibril apakah hawa masih hidup atau sudah mati ?. Jibril menjawab, ia 
masih hidup,bahkan keadaannya lebih baik daripada kamu karena dia ada dipantai dan 
menangkap ikan lalu dibuat makan Adam berkata, wahai jibril sungguh aku mimpi bertemu hawa 
pada malam ini. Jibril berkata,wahai adam,berbahagialah kamu,karena Alloh tidak 
memperlihatkannya padamu kecuali dekat dengan pertemuan. Ibnu abbas berkata,saat masa 
ujian adam habis lalu bertaubat maka Alloh menerima taubatnya yaitu pada firman Alloh 

IjJl OLlfT <0 J y 

Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, maka Allah menerima taubatnya. 
Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang (albaqoroh ayat 37). Sebagian 
ulama’ berkata Alloh memberi ilham pada adam lalu berucap: 

yy\s*5\ y y J jj UJ jiij |*J Ojj li-oijf tuil» Ujj 

"Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami 
dan memberi rahmat kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi (al 
a’rof ayat 23). 

Dan diceritakan,bahwa adam berdoa,ya Robbi dengan hak Muhammad ampunilah kesalahanku 
lalu Alloh member wahyu,bagaimana kamu tau Muhammad padahal belum aku ciptakan? Adam 
menjawab,disaat engkau menciptakanku, aku mengangkat kepalaku dan aku melihat dipilar-pilar 
arasy ada tulisan LA ILAHA ILLALLOH MUHAMMADUR ROSULULLOH maka aku mengetahui 
bahwa engkau tidak akan mengaitkan nama engkau kecuali dengan nama seorang mahluk yang 
engkau cintai lalu Alloh menjawab,kamu benar adam,maka aku mengampunimu karena kamu 
berdoa padaku dengan hak Muhammad. 

Imam tsa’labi berkata,kemudian Alloh member wahyu pada adam berjalanlah dari bumi hindia 
menuju makkah dan thowaflah mengelilingi ALBAIT lalu mintalah ampunan padaku maka aku 
akan mengampuni kesalahanmu. Diceritakan Alloh menurunkan mutira merah dari mutiara- 
mutiara surga sebesar ka’bah dan itu adalah tempat batu putih yang menjadikan bumi jadi panjang 
yang didalamnya dijadikan bejana dari emas yang bersinar,lalu Alloh mengutus malaikat untuk 
menemani adam dan jadi petunjuk jaln menuju makkah dan diturunkan untuk adam sebuah 
tongkat yang panjangnya 20 dziro’ dari pohon garu yaitu pohon yang berada disurga,disaat adam 
berjalan maka bumi jadi terlipat maka setiap tempat yang terinjak telapak kaki adam jadilah 
sebuah perkampungan/berpenduduk.disaat adam memasuki makkah maka Alloh member wahyu 
agar adam thowaf dibaitulloh lalu adam thowaf 7x dengan kepala terbuka dan telanjang badan 
maka hal itu jadi sunnah haji,setelah adam melakukan hal itu maka ALLOH telah mengampuni 
kesalahannya dan menerima taubatnya maka jadilah thowaf sebagai pelebur dosa 
Diceritakan dari Rosululloh saw bahwa rosul bersabda,sesungguhnya iblis yang laknat berkata,ya 
Robbi sungguh prilaku hamba-hambamu sangat aneh,ada yang cinta padamu ada yang 
mendurhakaimu, ada yang benci padaku ada juga yang taat padaku,lalu Alloh menjawab demi 
kemulyaan dan keagunganku aku menjadikan cinta mereka padaku sebagai pelebur untuk taat 
padamu dan aku menjadikan bencinya mereka padamu sebagai pelebur kemaksiatan padaku. 

Wahhab bin munabbih berkata,saat adam bertaubat ALLOH memerintahkan padanya agar keluar 
menuju tanah arofah setelah sampai dibukit arofah lalu adam wukuf/berhenti sejenak/ 
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mengheningkan cipta disana setelah itu tiba-tiba ibu hawa ada dihadapannya lalu mereka 
berkumpul dibukit situ, maka dari inilah wukuf diarofah jadi sunnah haji. Dinamakan arofah karena 
adam dan hawa bertemu disana, kemudian adam tinggal dimakkah sebentar lalu mereka pindah 
menuju bumi hindia. Diceritakan bahwa perpisahan adam dan hawa itu 500 tahun. 

Linkasal: 

https://fb.com/qroups/piss.ktb/permalink/486203234735823/ 

2097. KAJIAN KITAB BADA'I IZ ZUHUR 13 : PAKAIAN DAN 
RUMAH NABI ADAM 

Oleh Mbah Godek 

PENGAJIAN BULAN ROMADLON BAGIAN 13 : KITAB BADAI IZ ZUHUR 

i y t) 'J* <3jA* l y £.,*■ U. (ot ot lSjjj 

UUt y ot «ytj j*il yj ,jol OLsflJl y y ^Ijjt SJli { Js- Jjjt <5)1 Ot JJ .DJUi i-kil 

aJp (oT Ot LSjjiJ Jyjlj y £yj p-*j y oli U ^ DU£L> *lyj fiT D15"j l^ilyt y 

D jUl yJ y j (JmII jjSH Url y <Jl 4)1 J jiti SaUJI oli jT 'j oj U JUi J.U; 4)1 Jl iSLi r !>LJl 

SiUlI olijt i^JUS ^y ysj'ilI (3 fLwwJl (3 A^J^U.1 ijJLjJl (St Dl£» 

Diceritakan, sesungguhnya adam ketika keluar dari surga,dia menutupi tubuhnya dengan daun 
surga disaat sampai dibumi daun tersebut menjadi kering dan sumerbak bau wanginya dibumi 
maka semua wewangian dihindia sebabnya adalah daun tadi. Diceritakan Alloh menurunkan pada 
adam 8 pasangan dari hewan rojo koyo dari kambing 2 pasangan dari domba 2 pasangan dan 
Alloh memerintahkan pada adam agar minum dari susunya dan menggunakan pakaian dari bulu- 
bulunya. adam dan hawa menangis karena nikmat surga telah putus pada mereka maka 
tumbuhlah kacang hijau dan kacang tanah dari tetesan air mata mereka. 

Diceritakan bahwa adam alaihis salam mengadu pada Alloh lalu berkata ya ALLOH saya tidak tau 
waktu-waktu untuk beribadah maka Alloh menurunkan padanya ayam putih dari surga seukuran 
unta yang besar disaat ayam tadi mendengar tasbihnya para malaikat dilangit maka ayam tadi 
bertasbih/kluruk/berkokok dibumi maka dengan demikian adam tau bahwa itu adalah waktu untuk 
beribadah. 

C^'j fcA' f.J- Ife» c^T J» 4)1 JyT f jUl jUVl y-j jU^-Sll y> (oT DI f 

I4J Jjjj Dt jJju Vj i_i?«-sfijl flyy Dt l»y Djj-iyj *UtAl i-»jy <ul* Jjjtj yj 

<uio» aJMI DI» 1a»-1j 1»y 

Kemudian adam menebang pohon-pohon dan menggali sumur-sumur dan membangun rumah,lalu 
Alloh menurunkan 21 lampiran yang didalamnya tertera hukum haramnya bangkai,dan darah dan 
daging babi dan sebagainya, dan Alloh pun juga menurunkan huruf-huruf hijaiyyah pada adam 
yang jumlahnya ada 29, maka adam belajar dari huruf-huruf itu agar dupaya bisa membaca suhuf/- 
lampiran-lampiran itu dan satu pun orang tidak akan mampu menambahkannya walaupun 1 huruf, 
maka sesungguhnya hukum Tuhan itu sangat tegak dan kokoh. 

Linkasal: 

https://fb.com/qroups/piss.ktb/permalink/496015520421261/ 
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2098. KAJIAN KITAB BADA'I IZ ZUHUR 14 : PUTRA-PUTRI 
NABI ADAM 

Oleh Mbah Godek 

PENGAJIAN BULAN ROMADLON BAGIAN 14 : KITAB BADA'I IZ ZUHUR 

ooJj Uli iJ y£\ lo* ^ jfi jjt y J yu f.1 y O-Pjii <c3_jJ LgoL) <3 CJt Jrl joT *1_j>- O-Lf- U. (^JL*iil Jli 

jl T otj U. ojti Lfnil y ot ol jt o ybj ii)l _jJl y j yal jl Uli U _jJ J-{U ^ -ilt 4^—i j t jS'i 4jot 

oJUr^Jl (J 01 fU^l-1 jS”i U5" ii ')!jJl j^.1 ^ i—ili£ OJLiJLi 140 ^ ajOUt c-J 15” J-ij LgjtSlj 1-4 Jtj Mi jJt 

oLp!J l 4^*^ <0 -joJ -1 <3 j U-ijj tiUi ^ U-i 0 yiaj (*li 4^4!^ *LJ-1 s-1* ^UJl <3 j eO^-lj. 

Imam tsalabi berkata : ketika ibu hawa hamil,janinnya seketika bisa bergerak lalu kaget dan 
berkata dari mana yang bergerak ini bisa keluar dariku, saat lahir maka lahirkan anak kembar laki- 
laki dan perempuan lalu yang laki diberi nama habil dan yang perempuan diberi nama layutsa. 
Setelah selesai masa-masa melahirkan dan sudah suci nabi adam ingin melakukan hubungan 
badan lagi tapi ibu hawa menolak karena mengetahui betapa sakitnya saat melahirkan tapi nabi 
adam selalu merayu terus sampai ibu hawa mau lagi. 

Dikatakan bahwa wanita itu pura-pura tidak mau padahal sebenarnya sangat menyukai senggama 
tapi takut pada saat melahirkan sebagaimana para ahli hukum menjelaskan bagwa syahwat laki- 
laki itu satu sedangkan perempuan itu sembilan tapi tertutup malu sehingga mereka tidak 
memperlihatkannya itu karena adanya taufiq sebagaimana ada hadis nabi yang artinya mereka 
(wanita2) menolak tapi sebenarnya mereka sangat suka. 

(3 L)aj Ojj-i^ fl y- OOJj L. ^ y£ 01 (JUbj Lfcjjlj J-jIS » eJL»-tj t jJaj 43 jS”Jb C-jb*i LiU *1 y C~L?-j Jli 

t) Otf-J ^0. y 05-1 J Jai 4 ) oL- (l J Oij bJb. JJj UUlj 1 Jjfi loJj dyj y U> Ol£i J5 tj /2 Obll Jau 

Uiit 4 jyujt y {y Aj\y <3 0 jl—Ui IjJljj jl (oT o’iljt 01 lSjj.J (U—J o-l* <3)1 ^iLsall Jjj 

(a'—jj t jjg' MU- j U40 <0-jj Ifarjj jl^j «05-lj yJj y |^il^ t^oSl) JUj aJ y y j UUlj 1 jj$~2 

Imam tsalabi berkata dan ibu hawa hamil lagi yang ke 2 dan lahirlah 2 anak kembar laki-laki dan 
perempuan dalam 1 kandungan lalu mereka diberi nama qobil dan iqlima. Dikatakan jumlah 
kandungan ibu hawa itu 20x,disetiap 1 kandungan melahirkan 2 anak kembar laki-laki dan 
perempun maka jumlah anaknya adalah 40 yang terdiri laki-laki dan perempuan. Dikatakan lagi 
bahwa anaknya ada 200 dan tidak pernah melahirkan 1 anak dalam 1 kandungan kecuali nabi syis 
yang mana dikeningnya ada nur musthofa shollallohu alaihi wa sallam. Dikatakan lagi bahwa anak 
cucu adam bertambah terus selama nabi adam hidup sampai berjumlah kurang lebih 40 ribu yang 
terdiri laki-laki dan perempuan dan itu dalam firman ALLOH. 

aj 0 L*J t^JLil llit 1 yj\j t- L —j j I jjiS” VLarj L* 4 > ki*j j \y-jj «Jb-tj yJu y (^JiJl t y>\ (j«UJl I 4 JU 

[1 :*L*Jl] Lij llll 01 fl^-j^lj 

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu dari seorang 
diri, dan dari padanya[263j Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah 
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah 
yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain [264], dan 
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu. 

U<a*Jl 01 <JUb tJLij a y&£- til »2^1 jt 14 iJrl y U af- ^ 2^1 <3)1 JjjL» 0jj5rLiOj tJjUo aJLO ll 01 LSjjiJ 
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UJil £■ jjj Db fit J,l J,bu .5)1 ^ -jti J-jU J,l fiiil jA Jsjij jA (ol aJI Jey Jjjli jS U l)? Ldl Jl5 iJr\ ja 
JA J.I t_^-f Oj-Ij ^ oojj li'i/ L-Ub 'i/l £jj;l v J15j U_jJj £jji! DI J-<15 J-jU) UjJ Dlj 

•b^L Dt ^A got 'i/ Jlli 4j iJjaI L-» <5)1 l _ f oM 'i/ b fi^/ Jl5 dlJi Oi*j J~*Jl Ji\£A jib>r c-o i 'i/l jj*y„ d\S~ j J*>U 

UJit. 


Diceritakan disaat anak cucu adam berkembang biak jadi banyak mereka saling bertengkar/ 

poro padu lalu ALLOH menurunkan tongkat dari surga pada adam untuk mendidik mereka yang 
durhaka oleh karena inilah dikatakan bahwa sesungguhnya tongkat itu dari surga. Imam tsa'labi 
berkata saat qobil sudah besar maka adam memasrahkan padanya urusan polowijo sedangkan 
habil dipasrahi tentang urusan ternak, lalu ALLOH memberi wahyu pada adam agar iqlima 
dinikahkan dengan habil dan layutsa dengan qobil tapi qobil menolak menikah dengan layutsa dan 
berkata saya tidak akan menikah kecuali dengan iqlima karena dia dilahirkan bersamaku dalam 1 
kandungan dan dia lebih aku cinta daripada saudarinya habil pada waktu itu nikah saudara itu 
diperbolehkan untuk memperbanyak keturunan. Setelah itu maka adam berkata wahai anakku 
janganlah kamu durhaka pada ALLOH yang telah memberi perintah padaku pada masalah ini lalu 
qobil menjawab saya tidak akan membiarkan saudaraku mempersunting iqlima. 

Ajb j J-ii> JA jSoiij J5" Juj ^ Li'OiP U t—Js>t JA ^Aj bbji J,bu <5)1 (J,l b^ Ayt-\j cjt t-~*it joT Jlii 

jl bx^>5 J-)15 jij jLy- ja bbj5 J-rfl* <-i j»J bibir JA a£a J,l LfJr jjj lir j*-j LD» J» bkJib Ji-t 

f Db J cj s-L^ *U~Jl ja oJjM ^jA JA D b. DI JaZJ JjjUj J-jl» uJj f aLu- J5 iijJO 

(j^^/l ja J-iiJ jl j b^Ji-t ^a aJ ji y* j *b*-Jl J,l aj alL^-15 J*>U aD b j J,l cJb<j <uc- jA 

A>ijJiJl DJbs-t As-b bt b»j l ^A dJU got 'i/j DJLda bkj^-tj DI a^S/ J-*15 Jlii OA^/I 

Lalu adam berkata pergilah kamu dan saudaramu dan berkurbanlah untuk ALLOH pada sesuatu 
yang terbaik yang kalian miliki lalu letakkanlah kurban kalian lalu tunggu dan lihatlah siapa yang 
kurbannya diterima dia lah yang lebih berhak atas iqlima lemudian mereka sepakat lalu keluar dan 
menuju makkah lalu naik disalah satu gunung daerah situ habil berkurban pakai kambing yang 
pilihan sedangkan qobil berkurban pakai gandum yang tidak disertakan tangkainya lalu qobil dan 
habil berdiri menunggu apa yang akan terjadi, lalu dari langit turunlah awan putih dan bersinar 
pada kurbannya qobil lemudian berpaling dan condong pada qurbannya habil lalu diambil terus 
dibawa naik kelangit dan itu adalah firman ALLOH : 

ja Aiil jJi UJI Jli <±LkS^/ Jli ja J Jci ’pjj ll»Oi-f ja J-£a bbj 5 bj 5 51 jiJb ^1 tj ^+ 1 * J;lj 

27 : «JblLl 

Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Adam (Habil dan Oabil) menurut yang 
sebenarnya, ketika keduanya mempersembahkan korban, maka diterima dari salah seorang dari 
mereka berdua (Habil) dan tidak diterima dari yang lain (Oabil). la berkata (Oabil); "Aku pasti 
membunuhmu!." Berkata Habil: "Sesungguhnya Allah hanya menerima (korban) dari orang-orang 
yang bertakwa." lalu qobil berkata pada saudaranya jika kamu ambil iqlima aku akan 
membunuhmu dan tak akan ku biarkan kamu ambil saudariku yang cantik dan aku pun tak akan 
mau menikah dengan saudarimu yang buruk rupa. 

Link asal: 

http://fb.com/qroups/piss.ktb/permalink/498202606869219/ 
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2099. KAJIAN KITAB BADA'I IZ ZUHUR 15 : KISAH QOBIL 
DAN HABIL 

Oleh Mbah Godek 

PENGAJIAN BULAN ROMADLON BAGIAN 15 : KITAB BADA'I IZ ZUHUR 

o* J* Oy^il ( _ r -Ll ab'U JjjU JiL J*S \j^> Js*li 
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Qobil selalu bingung karena belum menemukan cara untuk membunuh habil, lalu silaknat iblis 
datang pada qobil dengan menyamar salah 1 saudaranya lalu mengambil 2 batu dari bumi lalu 
memukulkan antar 1 sama lain maka terbelahlah batu tersebut menjadi 2 sedangkan qobil 
menyaksikan hal itu lalu ia berkata kenapa aku tidak melakukan hal ini pada habil, lalu seketika itu 
qobil bangkit dan menemui habil,lalu ia melihat habil lagi tidur dibawah gunung,lalu qobil 
mengambil batu besar lalu menjatuhkannya dikepala habil dan akhirnya habil mati, habil adalah 
orang yang pertama kali dibunuh dengan dzolim diantara anak cucu adam waktu itu umurnya 20 
tahun. 

Setelah qobil berhasil membunuh habil,maka qobil menjadi bingung karena ia tidak tau apa yang 
harus dilakukan terhadap jasadnya habil,lalu ia meletakkannya dikantong dan digendong 
mengelilingi bumi dan para hewan buas,burung-burung selalu mengepungnya dan menunggu jika 
suatu saat ditinggal maka mereka akan memangsanya sehingga Alloh mengutus 2 burung gagak 
dan bertarung sampai salah satunya mati disaat salah satunya mati maka burung yang hidup tadi 
menggali tanah dengan paruh dan kakinya dan meletakkan bangkai itu ditanah lalu menguburnya. 

Melihat kejadian tersebut lalu qobil berkata Aduhai celaka aku, mengapa aku tidak mampu berbuat 
seperti burung gagak ini, lalu aku dapat menguburkan mayat saudaraku ini?" Karena itu jadilah dia 
seorang diantara orang-orang yang menyesal. Sebagian ulama' ahli tafsir berpendapat qobil 
menyesal bukan karena membunuh tapi ia menyesal karena telah menggendong kemana-mana 
pada jasadnya habil. Dikatakan bahwa qobil menggendong jasad habil itu selama 1 tahun dan 
tidak tau apa yang harus ia lakukan pada jasad habil 

JJi-l fULil di&j J*>U Ja Jjp VI jl i-JiJt £ ot OjjS’Uj s-'Ujt 01 OUjJl at y Jli 

05j 4jlil ja OJLL» Ja jt 0 jpU» ja jy J» Ojp VI j^ki V ^Saji ja lj il/jij/ -Ajpj jU f_ji ibU -Upj jbJl J 

auI (•jS' (.JUs (_^1 Ja OiC'j Aip 4)1 j OUp ji OUiP' j»L.Vl Ja Xs- ^ 1 j-ii ijjf- ^s- j*VL-Vt Jjt $ 

|JLpf A))1 j y Jli jA\ 1JL»j A^sr J 

Para ahli penerawangan berkata sesungguhnya para ahli nujum menjelaskan bahwa bintang yang 
berekor/lintang kemukus tidak menampakkan diri didunia kecuali saat terbunuhnya habil dan saat 
dijatuhkannya nabi ibrohim ke pembakaran dan saat hancurnya kaum ad dan saat tenggelamnya 
fir'aun dan hal itu akan berlangsung tidak akan menampakkan diri kecuali jika akan ada pagebluk/ 
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balak atau matinya para pemimpin dan lintang tadi juga menampakkan diri pada awal islam ketika 
perang badar kubro dan juga menampakkan diri ketika terbunuhnya kholifah usman bin affan dan 
terbunuhnya sayyidina ali karromallohu wajhah dan ini adalah perkara yang sudah terbukti. 
WALLOHU A'LAM. 

Linkasal: 

http://fb.com/qroups/piss.ktb/permalink/4986460901582Q4/ 

2245. KAJIAN KITAB BADA'I IZZUHUR 16 : ASAL USUL 
GEMPA BUMI & GERHANA 

Oleh : Mbah Godek 

Ja y fUf Jl o J» £- JjJ } c_jJt J yji I J iijij Jjt yji I J-iU Ja U. Jli 
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015J J-jl* Aijt Jli; j*lp «OiC' jl J Jiil (oT 015J *lll |v*is> ^JUj 

Attsa'labi berkata saat habil dibunuh maka bumi bergetar dan ini adalah pertama kali gempa yang 
terjadi dibumi, dan itu terjadi 7x dalam sehari sampai 7 hari dari kematian habil, oleh karenanya 
maka matahari jadi tertutup, dan ini adalah pertamanya terjadi gerhana matahari dimuka bumi. 
Attsa'labi berkata, ketika habil terbunuh maka tumbuhlah duri di pohon-pohon dan jadi berubah 
rasa buah-buahan dan jadi asin rasa air, pada saat itu adam masih di tanah hindia dan belum tau 
kabar tentang kematian anak yang dicintainya yaitu habil 

{J J* 15 Jl J- 1 " i^-jti «J 1 ** J J-*- J OIS" JoU oU4 Joli Ja lL yls- j>\ Jli 

t Js- < 5 il ^ y dd»yi yi ao y\j <~>j U J-jli Jlii «la Olib y Ol-pJ ijj .01 aJ( iul M Jlii 

«jl <^ 1 j as')} J ky Jl J+aj Uli I4J OjO*- U (jjJ y Jt £>>=■ « jd^> J li~i> (*:>t estj lij U**;- aUjJI j-iJ Of y jifl 
«jt ^ li_^ ^jVl J £_l-j J* 1 * ‘rV* fit (*J^ o^i Ujib ^jjJj fUpVt JrfU Ja di J^U 

Ibnu abbas berkata saat qobil membunuh saudara yang bernama habil saat itu berada di gunung 
qosiyun dalam gua darah maka bumi menyerap darah tersebut, lalu Alloh memberi wangsit pada 
qobil, dimana saudaramu, qobil menjawab aku tidak tau.Alloh memberi wangsit lagi, 
sesungguhnya bentuk/ gambaran darahnya saudaramu berteriak dari bumi bahwa kaulah yang 
membunuhnya lalu qobil berkata dimanakah darahnya ? maka pada hari itu juga Alloh 
mengharamkan bumi untuk menyerap semua darah di saat adam tahu kalau hatinya merasa tidak 
tenang maka ia keluar untuk mengetahui apa yang sudah terjadi, disaat sampai dihadapan anak- 
anaknya, maka barulah ia tau bahwa habil telah dibunuh, dan qobil mengambil dan 
mempersunting iqlima,disaat kedatangan adam maka qobil berlari dan menjerit karena takut pada 
ayahnya 

«y^all c-ij (J o oJUi jLs<ai y oUi *1 y lij «Jlij Ja ^.st Uli Jli 
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lili jiaa J ada-j £-1 ’o AjT aUL iJt Jl fLbSll aJLo y J*s4j W 0 _j^j jJjj 1.1* y iilO »y 

b» 015” y ojJj lij a JL£*a y y j aU- jl a\ y aj o-L?- Uli Uli Xs- ^Jb j-~Jb aU*<j lij-i A di j 

Ai^. AjU Jrfl» Ja y 

Attsa'labi berkata : disaat kabar pembunuhan anaknya sudah jelas pada adam maka adam 
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menangis,dan kabar tersebut sudah jelas pada hawa,maka ia langsung menjerit-jerit maka jadilah 
kebiasaan tersebut pada anak cucu mereka. Attsa'labi berkata disaat adam mengetahui 
terbunuhnya habil mak adam berdiam diri selama 1 tahun tidak pernah tertawa dan tidak mau 
menggauli istrinya (hawa) lalu Alloh memberi wahyuhai adam sampai kapan kamu bersedih dan 
menangis sungguh aku akan memberi gantinya padamu anak yang benar2 nabi dan aku akan 
menjadikan nabi-nabi dari keturunannya samapai hari kiamat,dan ciri-cirinya adalah bahwa ia nanti 
akan dilahirkan sendiri (tidak kembar) pada 1 kandungan,ketika ia lahir maka berilah ia nama syis, 
dan arti syis menurut bahasa suryani adalah abdullah, saat hawa mengandungnya,ia tak merasa 
berat dan tak merasa repot saat melahirkan, jarak antara kematian habil dan hawa melahirkan syis 
adalah 100 tahun. Wallohu alam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/556790944343718/ 

2253. KAJIAN KITAB BADA'I IZZUHUR 17 : WASIAT NABI 
ADAM & KEADAAN IBLIS MENJELANG AJAL 

Oleh : Mbah Godek 


(UT iU-iJl pjj* 146 \y) i j t) 

UiU jJ-U jaM jA Sfl Jij *jj ii'Le- J,! ^.»1 JjipI jjS”j oUj U. ajT 

A^j liJUc- <ii~5" ^JLit oA' cLJLojJL* ,jjl» aj liJUv’jt Lc. UlA iJjJj U <Ul <3)1 y-j* 51 J,Uj <3)1 jl*j A^ 

jjiS” liLA ot f *j (3^c -yj t^Ul oA' 13 La L» ojb <Jl»j jLSil 1 y ^A £^jii A A»VA 

s-LJ^l <u» 015” yy y Uuf" A ^jl-A'j JA' Cr* *■*'■!*'' olijt 4^ipj jl UJl 01» j)a}\ ^yy y 

OjjU (J 4ju<2jj 34 4 -Aj “U’j*» aJt! ^ ^A <Jj4 Ja^Jl IJL* 1JL* 015”j 2>LiJl ^y J,1 UUl oJLLc, yj 

dJUl» y t 151» ot j*-iJl «JLa Ist- ^jU Jl»j o jjUI <3 «A- ol yi> J,t JI*p ^A ot ^ <Up JjLSjj 

£A ^A 01 f . 3i*Jt liUj (3 OAj <— 1 A Oi liJ-Urt OU jUpl» C—s<a-jl 'i» 151J iAik OtycAl «'i* o-*!» U» OjUlJpL jijaj 

cfJJ5 y£\ <3)1 01» J-jl» AlA ojU>- A Jl»j ULp oJjjt A' oo«-Alj OjjUI J,l <ui»j <lcUp 

A’O^l (i* 0y>- y 30 oJt j-j«Jl ^ r jT 3 51 

Imam Tsalabi menyebutkan ketika nabi syis lahir dan besar, nabi adam kemudian menyendiri 
untuk beribadah kepada Allah dan membaca suhuf, lalu segala urusan saudaranya dipegang dan 
dikendalikan oleh nabi syis. disaat menyendirinya nabi adam beliau mendapatkan wahyu dari 
Allah: Wahai adam aku wasiatkan kepada anakmu syis dengan apa yang kuwasiatkan kepadamu, 
sesungguhnya aku akan memberikan kamu rasa sakit kematian yang aku telah pastikan itu, juga 
kepada anak cucumu sampai hari qiyamat. perkataan itu membuat nabi adam terkejut, dan 
berkata : wahai tuhan apa itu kematian yang telah kau jangjikan itu. kemudian adam meminta nabi 
syis datang dan memberikannya wasiat dengan wasiat yang banyak, sampai kabar tentang akan 
datangnya taufan (angin dan banjir) yang membinasakan semua isi alam juga memberitahukan 
tentang waktu-waktu ibadah dari malam sampai siang, kemudian adam memberikan ia sejenis 
kalung yang nabi adam bawa dari surga dan memerintahkannya untuk melipatkan dan meletakkan 
di dalam kotak dan menguncinya. Kemudian adam memegang jenggotnya dan dan meletakan itu 
ke dalam tabuut (kotak) lalu berkata: wahai anakku ambilah bulu jenggotku ini, apa bila engkau 
mendapatkan perkara yang membuatmu bingung maka bawalah, maka engkau akan mampu 
mengalahkan musuhmu selama jenggot ini bersamamu dan jika engkau telah melihat jenggot ini 
memutih maka ketahuilah bahwa ajalmu telah dekat dan engkau akan mati pada tahun itu. 
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kemudian adam mencabut cincinnya dan memberikan itu ke syis lalu menyerahkan tabut serta 
suhuf yang diturunkan kepadanya(adam) lalu berkata wahai anakku perangilah saudaramu qobiil 
karena sesungguhnya Allah akan memberimu kemenangan atasmu. Diceritakan bahwa adam 
hidup di dunia ini berumur 1000 tahun dari diturunkannya ia ke dunia. 

J, aL*j J, j c-orli ISI aJ Jl»j ^L»Jl 01 y** 'j) J,1 (j-Jjl 01 lSjj U* A~>s(t*)l jU^-Vl yj 

«j' J J*-j y J'-" s-* ^ 'i' (_rAi* y (Jy* J* O ' 5 y y ^ 'i' ^.y y 

J'» J ( _ r ~-Jbl aJI Ji\ ^y j ld» Ai y cJL » « jj» ^Js- aJ 01» .Ass—J <_a1j 01» j*-j»-jJl <_<1 yi 1 l<t jS Oj <_A_ji> 
aJ aJ L» UT aJ J La» ^»1 j\» jup y*** ^ JLa» o ■.*)«<» L» ^*U 

Kabar yang mengagumkan, diceritakan bahwa iblis mendatangi nabi musa bin imron dan 
berbicara jika engkau munajat pada Tuhanmu maka mintalah syafaat untukku dan tanyakan 
apakah masih diterima taubatku jika aku bertaubat ? dan disaat nabi musa munajat pada TUHAN, 
beliau bertanya ya TUHAN apakah engkau mau menerima taubatnya iblis jika ia bertaubat ? maka 
ALLOH azza wa jalla menjawab, sudah terlewat dalam ilmuku bahwa dia tidak akan bertaubat tapi 
aku maha menerima taubat dan maha penyayang, jika dia ingin taubat maka bersujudlah ia pada 
adam, jika dia sujud pada kuburnya adam maka aku akan menerima taubatnya, ketika nabi musa 
sudah pulang dari munajatnya, maka iblis menemuinya,dan bertanya,hai musa apakah engkau 
telah menyampaikan hajatku ? nabi musa menjawab, masalahmu tergantung pada sujudmu 
dikuburan nabi adam, lalu iblis menjawab, aku enggan sujud pada adam sewaktu dia masih hidup, 
bagaimana mungkin aku mau bersujud padanya yang sekarang sudah mati 

<J (_r*M f>$~» "-Jj yM l^iiJ J-SljjP Oly^t y A&%. aJI aji! xs- oL. ISI l _ r A>\ ot cSjjj 

c) yy 'l ^*Ap yL?*JU» oJLl* |tJ» aj y]\ <_aL jjlpf JUj a))I 0' JLaa» aJ ^»1 y JUp Lsr«JL* aJ ^Jl» jS\ 

ISI aJ' iSjjj ^^^'1 JLil a>-jj ^J*jIjjp y : ‘-J a^j^LLI aJp ysya j U j* c. a» j IL ^»1 jj» 10j» 0' o—«JL p A 0^JL^» 

^y=J ®y* “UL» J^" <3 jUJ' (_r-4' ot J,Uj <5)1 y»L jbJl <J jUil Jptj iJrl <J iJr' Jpt 2L.W2J1 {y 015" 

01) J,U> <5)1 Jt» 0»j *Jrl J,1 f-il iyj jbJl J,1 <5)1 «»Ji» OjliS jf- ( _ r -Ll ,_jL» ^ ot ^--Ll <5)1 y\jj iJrl fiT 

jL s <a^ : . , ^l j^jIp j*!>LJl aJLp a*2» ^jp L< (Ou-* jJp 0L*o!>Li OLja^iJl 

Diceritakan bahwa iblis ketika menjelang ajalnya, Alloh memerintahkan prajurit-prajuritnya malaikat 
izroil untuk mencabut nyawanya,lalu iblis lari kesemua arah laut dan darat tapi tidak menemukan 
tempat aman sehingga sampai pada makam Nabi adam lalu bersujud pada makam itu, lalu 
dikatakan padanya,Alloh telah menutup pintu taubat maka taubatmu tidak akan diterima, setelah 
jelas tidak adanya diterima maka iblis berkata pura-pura tidak tau, andai aku tau bahwa ini adalah 
kuburannya adam maka aku akan berdiam diri disini dan bersujud,kemudian para malaikat 
mengepungnya dan malaikat izroil mencabut nyawanya dengan keras. 

Diceritakan di waktu hari kiamat dan penduduk surga sudah pada masuk surga dan semua 
penduduk neraka sudah masuk dineraka,Alloh memerintahkan agar iblis dikluarkan dari neraka 
pada setiap 100 ribu tahun sekali,dan diperintahkan adam supaya dikluarkan juga,lalu Alloh 
memberi perintah pada iblis supaya sujud pada Adam tapi iblis enggan melakukan sujud, 
kemudian ia dimasukkan neraka lagi dan adam dimasukkan ke surga lagi. Alloh berfirman 
sesungguhnya syetan bagi manusia adalah musuh yang nyata selesailah cerita yang kami 
sampaikan dari kisah Nabi Adam Alaihis salam dengan ringkas. 

SEKIAN TERIMA KASIH. Semoga bisa membawa manfaat bagi kita semua, apabila ada 
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kesalahan mohon diluruskan, anggaplah itu kekuranganku, saya manusia biasa pasti punya 
kesalahan, entah dalam makna maupun apapun, insya Alloh akan ganti cerita Nabi Nuh. 
Wassalamu alaikum. 

LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/560292140660265/ 

2257. KAJIAN KITAB BADA'I IZZUHUR 18 : KISAH NABI 
NUH AS [ BAG. I ] 

Oleh : Mbah Godek 


(UT iULsJl c51 :y) £j\ij ^ jjajH 

Kisah Nabi Nuh alaihis salam 

jt jUiil Xs- ac^I <Jt» . aJp y.y I y jJ-i y* y i y ^y yAj aJla ^y Asaj 

y\ jUiJl Xs- L uU^Jl a! Jlai ^jj£ vKil lij» 01 ^y Jlai (jd a*j jt a! LK" Ait JJi L» L >-y Aiw*-»J i 

aJV aa>Jj ^ ^ i—«-UI Ol£" 01j UT DjS"1 ot oU J,1 015” A ja^I OLi jjULJl i—«-*J l 015" 0L» ^LiiJt 

L>- a>- t y£lt <ui j j U1T OlSo «.Lio L» JaAj 

Dia adalah Nuh bin lamak bin matusyalkho bin idris alaihis salam..imam kisa'i berkomentar nama 
Nabi Nuh adalah abdul ghoffar atau yasykur dan sebab terjadinya dinamakan nuh yaitu diceritakan 
bahwa ia melihat anjing mempunyai 4 mata lalu Nuh berkata anjing ini sangat jelek menjijikkan, 
kemudian anjing tadi bicara pada Nuh wahai abdul ghoffar engkau menghina ukiran apa yang 
mengukir? 

Jika hinaan itu pada ukiran maka jelas jika itu tertuju padaku maka aku enggan pilih menjadi anjing 
dan jika hnaan tadi tertuju pada sang pengukir maka hinaan itu tidaklah layak karena la bisa 
berkehendak pada apa yang la kehendaki, setelah ingat kata-kata tadi abdul ghoffar terus 
menangis dan menangisi kesalahan dan dosanya dan karena seringnya dia menangis maka 
dinamakanlah dia Nuh (menangis) telah bercerita imam assaddi pada kisah tersebut. 

^Jl Jj>rl$jl cjt y £ y aJ JIa3 JjI jysr «Ijt Ai^i dy\£j AjUaj jt y *.Jl y ^ y U. A»i» y *—~Aj Jl* 

Of Aa y ^1 y LiL**A Ul^^bw aJ j» yAj ty ^1 aJJI aJUP y* aJL*. AU ^j-J-l^Jl (J y* J Ut aJ j ULs 

aJ JL» f f j*Jt «AUj yad\ A*l**j A aaS-j jj^aLssJ. 1 ^UJ Av«jt JjI ysr Ot f y>\Xf- p+slj Ot J-S y ilL »y jijt 

JjI y»j y$-\ y Jjt y*j tjU*r J d\f j (iT y J-jli y gyr y y -3)1 J,l Joa I 

y.i <3yij <^yij y* J a* y j y> 01^" a_~«> jJL» or j—ill y Jjfj jUaJL i^-aJ y 

JT J A 9 3) _jlU AU Ajiy» CJyJ pJ> d\S"j jvAs A AjUjaw-j < aJT j»Lu-sS!l a jj* J y- Dl5”j (*Aa*)l A jiJt ^ <3)1 L» ^jAj 

AAU Li a ^p-IaJI Cj* v- ** y* A"" a^Ti A-s-a y j cjUt o■ .* 

dyyjj j*lwaSll iiUj J y- jUJl dj^iy t y^~j f ^y ^ y*i <A 0 y*z£ 3i-Jl £ j» j1du> Xs- li 

yi-\ D yy^jj L/aJliP 0 yaijjJ £y-A jL) 0 yyOJJ i_iL l^jL 0jj 4 1 jjlS'j Li L^JJL) ^ju jjJbs^«J OL)jaJ| I 4 JI 

tju lAL^.jiJ r** jA bW 95- aU-Jb dyjij 

Wahhab bin munabbih berkata,ketika Nuh berusia 480 tahun datanglah malaikat jibril alaihis salam 
padanya,nuh bertanya, siapakah engkau wahai laki-laki tampan ? Jibril menjawab saya utusan 
Tuhan semesta alam, saya datang padamu membawa risalah,sungguh Alloh telah mengutusmu 
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untuk umatmu, sebagaimana firman Alloh dalam Alqur'an : 

(1 of ^ jljf of 4aj» ^jJl U-_ji UL“jf Tjl} 

Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya (dengan memerintahkan): "Berilah 
kaummu peringatan sebelum datang kepadanya azab yang pedih", lalu jibril mengenakannya baju 
mujahidin dan mengenakannya surban kemenangan dan memberi ikat pinggang saiful azmi dan 
berkata padanya,berilah peringatan pada musuh Alloh yang bernama darmasyil bin fumail bin jij 
bin qobil bin adam, konon darmasyil adalah raja yang lalim, dia adalah pertama kali manusia yang 
memeras arak dan meminumnya,juga pertama kali orang yang bermain judi,juga yang pertama 
kali orang yang membuat baju yang dihiasi dengan emas, dia dan kaumnya adalah penyembah 5 
berhala, yaitu wad, siwa', yaghus, ya'uq dan nasr yang mana berhala2 itu sudah disebutkan dalam 
Alqur'an Al-adzim, konon berhala2 ini dikelilingi 1700 berhala,pada berhala itu dibuatkan rumah 
yang dibuat dari marmer yang berwarna-warni,disetiap satu rumah panjangnya 1000 dziro', begitu 
juga lebarnya, konon pada berhala-berhala ini ada kursi-kursi yang terbuat dari emas yang di 
dalamnya terdapat bermacam-macam perhiasan yang megah dan juga ada pelayan yang 
melayaninya pada siang malam dan juga mempunyai hari raya yang diperingati setiap tahunnya, 
pada hari raya itu nuh keluar,dan mereka pada menyalakan api disekitar berhala-berhala itu, 
mempersembahkan kurban lalu mereka pada bersujud memulyakan berhala-berhala tadi, mereka 
pada membawa alat-alat musik, pada menabuh gong dan menari-nari berpesta ria sambil 
meminum arak dan berpesta sex dengan terang-terangan, dan mereka menaiki / memperlakukan 
wanita sebagaimana hewan. 

LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/561146317241514/ 

2265. KAJIAN KITAB BADA'I IZZUHUR 19 : KISAH NABI 
NUH AS [ BAG. II ] 

Oleh : Mbah Godek 

KITAB BADAJ IZZUHUR KARYA IMAM JALALUDDIN ASSUYUTI 

(UT iULslt t51 jj *jil £j\Aj 

(U—J <Up Aill Aa£- jy) (V-feU' Ot (iUt-d J \ij i U-Ul J,t A-*t J £3 J J Ju 1 _A»J £ j* Ul* 

^iuil j Aif- ja Ai jl (* L^jT L Ajya JJt OlJi ujj \j>-y 01 f .|*i J &.J D yaA M t jj 

^U*»^l C.) aa*Mj jk ilj (3j-iil J,1 Aj ya £ij As^sUl «JLa ^ y Uli ^U*9^1 S.sL f- ^ AjiUiJ 

IILa I _jJUi o ya Jl ja « y>i*sf ^Hit U Aj_p- ^ Jli a ja Jilit Uli y OllLt y li_p- y JS" ^jij 

lillil Aj o jiijtj e jl^-ti lillil 01 jpt aJI O s. UU aj yj\ OllLt jLSi Jls^ a! as- 0 y£ yj ^ y d JUj Jsrj CJya 
aJ Jlii ^U*»^l oIa iz\y 1 jS ”yjj eJa-j auLj 1 yAjd «UU.jJU p&izr Ai (j\iUJl i~>j J yAj ^y ViT dli o-it y Olill aJ dUi 
y j jvii Ut 0 yar J, U ^y dUi ilJU^ JLp U.yg» UJL. Olj y Ijrvii Olj liJUjlJlj 0 y9 r oJL 0 \S" 01 tUULil 

ijl>UJt d y* j Uf Utj dyi i Js- 

Ketika nabi Nuh mendatangi kaumnya , ia berdiri diatas jurang dengan menengadahkan kepalanya 
keatas seraya memanjatkan do'a :" Ya Aloh , saya minta kepada_MU agar menolongku dengan 
Nur Muhammad SAW". 

Jumlah kaum Nabi Nuh tidaklah terhitung banyaknya , seketika itu pula Nabi Nuh berseru dengan 
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sekuat tenaga dan berkata :" Wahai kaumku , kedatanganku ini adalah atas perintah dari Tuhan 
semesta alam , saya mengajak kalian untuk menyembah kepada_NYA dan meninggalkan 
penyembahan terhadap berhala_berhala itu 

Seruan Nabi Nuh ini begitu membahana dan menggelegar sehingga terdengarlah dari segala 
penjuru , mulai dari ujung barat sampai ujung timur. 

Karena seruannya itu pula maka berjatuhanlah berhala_berhala itu dari kursinya [ tempatnya 
semula ]. 

Tatkala itu semua pelayan kerajaan kaget , begitu pula dengan sang raja DARMASYIL yang 
menjadi pingsan dibuatnya. 

Setelah sang raja siuman , ia bertanya kepada orang_orang disekelilingnya :" Suara apa itu ? 
Kemudian salah satu dari mereka menjawab :" Itu adalah suara seorang lakijaki yang bernama 
NUH , dia adalah orang gila yang akalnya sudah tidak normal lagi 
Seketika itu pula sang raja memerintahkan prajuritnya agar membawa Nuh kehadapannya . 

Ketika Nabi Nuh sudah berada dihadapannya , sang raja pun bertanya :" Siapa kamu ? Nabi 
Nuh menjawab : " Saya adalah NUH , utusan Tuhan semesta alam . Saya datang kesini 
membawa risalah agar kalian semua beriman kepada Alloh dan meninggalkan semua 
berhala_berhala itu." 

Kemudian sang raja berkata :" Jika memang benar kamu gila , maka saya akan mengobatimu . 
Jika memang benar kamu fakir, maka saya akan mencukupkan harta untukmu . 

Dan jika memang benar kamu adalah orang yang terlilit hutang , maka saya akan melunasi semua 
hutang_hutangmu." 

Lalu Nabi Nuh menjawab :" Saya tidaklah gila , tidak juga fakir, tidak juga terlilit hutang , Saya 
adalah utusan Tuhan semesta alam 

iij-iJl S.sUp' ( _ s Lp U> J-jUi J,l JLo <5)1 *Z*j Jij ^j*Jl J y (jvL* jil Jjt (*VLJl ^y 

XS- ^y AjT V jJ Jl ij <uLp <«_** 'ai- <±Uil V L*ii <5)1 J y*j U>- y otj <5)1 VI aJI V I jJjib otj <5)1 y J,l <5)U 

j•sVjt ajVC <u» ojJ ji LfJrjja i U> JUL at y\ ^jJl liJUS £ ^yj aIs» «kiJ 

aJ OOJ y Lfsrjja JjU> Jlij jd et y>\ f aejL» j a y^>- oli oJ OJJjj 

j» jl ll J,l jUai UL*Jl y£- aL-Jlj <J U-^1 y <u yl f J,l lil f OUiS’j ^ 

JUiilj *jy yy yiyj JA {ja ll aJI ^ yy d dk. y >1 e y* d\ y ^ U <U)l IjJ-pI fji U cpUjj fji JS" 

jii -1 ( *-e-LSl J yij j H*j j* Ji'A* d* j* y**ij 

aju* ajL t yA Ii^JUS Oy*ljL3 V 

Nabi Nuh adalah Rosul pertama yang termasuk kedalam golongan ULUL ’AZMI , Alloh 
mengutusnya kepada kaum QOBIL yang mana mereka ini telah sangat keterlaluan dalam 
menyembah berhala dan sengaja memperlihatkan kesyirikannya kepada Alloh dengan terang- 
terangan. 

Karena itulah Nabi Nuh mengajak mereka untuk beriman dan meng_Esakan Alloh semata serta 
mengajak mereka untuk berikrar dengan kalimat : " LAA ILAAHA ILLA ALLOH WA ANNA 
NUUHAN RASULULLOH " Tiada Tuhan selain Alloh dan Nuh adalah utusan Alloh 
Ketika sang raja mendengar ucapan itu , maka murkalah ia , seraya berkata : " Seandainya ini 
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bukan hari raya , maka sudah pasti akan saya bunuh kamu dengan kejam Dikisahkan juga 
bahwa pada waktu itu hanya ada satu orang yang beriman dari golongan wanita , yaitu AMROH . 
Lalu Nabi Nuh menikahinya dan dikarunia tiga orang putra : 

- Sam 

- Ham 

- Yafus 

Serta tiga orang putri: 

- Haswah 

- Saroh 

- Bahyuroh 

Setelah itu adapula seorang wanita yang beriman , ia adalah WAL'AB BINTI AJUWEL, Yang 
kemudian juga dinikahi oleh Nabi Nuh , dengan istri yang kedua ini NUh dikarunia dua orang 
putra , mereka adalah : 

- Balus 

- Kan'an 

Akan tetapi kemudian wanita itu kembali lagi kepada agamanya yang semula setelah ia memeluk 
Islam. Kemudian ada lagi beberapa orang yang beriman kepadanya , mereka kira2 berjumlah 70 
[ tujuh puluh ] orang , yang terdiri dari pria dan wanita. Setelah itu kesehariannya Nuh adalah terus 
keluar untuk berdakwah dengan berseru : " Wahai kaumku , sembahlah Alloh , tiada Tuhan 
kecuali DIA dan tiada pula sekutu bagi_NYA". 

Lalu semua kaum itu keluar dari rumahnya masingjnasing , mereka melempari Nuh dengan batu 
serta sandal, sehingga membuat Nuh pingsan . Mereka mengasingkan Nuh dari dunia , mereka 
menyeret dan melemparkan Nuh kedalam kotoran. 

Ketika Nuh telah siuman , ia lantas mengusap wajahnya yang berlumur darah , ia segera beranjak 
untuk melakukan sholat dua roka'at , seraya berdo'a : " Ya Alloh , ampunilah kaumku karena 
mereka belum mengetahuinya ". Nabi Nuh melakukan hal itu kira-kira selama 300 [ tiga ratus 
tahun ]. Wallaahu Alam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/564396743583138/ 

2345. KAJIAN KITAB BADA'I IZZUHUR 20 : NABI NUH AS [ 
BAG. III ] 

Oleh: Mbah Godek 


(UT iULiJl jZ> c51 '.'j?) 

£ y aJ( J-S y «ut jf-Jj U. a ydj ^ y jUai ol y y]o\ Ol£i Jvy Aji ^litj dU* J~SOAlil 01 f 

l y\j}-\ 0jiil <Up {y Ai*“ ajUj»j jf J,1 y 1 

015"j j^Jl o! y Ul <5)1 y\ 1*5" j^iliT £ 0 jk.^3i j»}LJl aJ.C- ^y O y» 1 yS? 1 jjlS'j j»Ij 

<UU ^jy jjJaJt ol> Ui A>t 0 aJ. s- Us a! y»y ^.Ip y ISI» A><Ja-.Vl (3 j* SjLssU-1 aJ 0 *■»j* 

Aji oAaj y tjuy OTIil £UJ1 Oji)l (3 j* £y~ Jlj A,Jp 131 

\jj US" ejbsU-lj Aj yy j£-Jb UT jUai A,jt y ULiia JLit 01^3 yj* 
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Kemudian Raja Darmasyil mati dan diganti anaknya yang bernama " Tubin " yang sifatnya lebih 
kejam daripada ayahnya„Nuh tak menyerah tuk mengajaknya beriman sebagaimana Nuh 
mengajak ayah Tubin,,Nuh selalu bedakwah pada kaumnya sampai 400 tahun. 

Sehingga masuk kurun yang ke 5 sedangkan kaumnya masih pada keadaan semula,saat 
mendengar suara Nuh mereka menutup tangannya pada telinga sebagaimana yang telah 
dikhabarkan Alloh dalam Alqur'an yang mulia,mereka mengumpulkan batu-batu diatas loteng, 
disaat Nuh lewat maka mereka melemparinya dengan batu tersebut sampai Nuh pingsan,dan 
mereka menyangka Nuh telah mati„maka burung-burung pada mengibaskan sayapnya saat Nuh 
pingsan sampai siuman,hal seperti itu terus berlangsung sampai melewati kurun yang ke 6 . 

Ketika memasuki kurun yang ke 7,dan Tubin pun telah mati dan digantikan putranya yang 
bernama " Togrodus" yang mana lebih lalim lagi daripada ayahnya. Disaat Nuh berdakwah maka 
nuh dilempari batu sebagaimana yang sudah-sudah . 

liJLii d±*i Alll Jij DJU yi <j■'}' fl—Jl D jiaj (j JU>r jJ' ij |i Aji ^y J,! J,!*? <5)1 y-J* f 

j*-® jdj Dt tiUl t jUi y y\£}\ y y 'j Sfl jdj'i v j)aJjaj AiP J,Uj a1)I jpA yp. V Alll dL ^y |> 4 «1p 

Ujup catU j «jyA t U-Jl v'(IjUT l^U V"ijJO* Vj iliLp 1 ijU* 

Kemudian Alloh memberi wahyu pada Nuh bahwa tiada tersisa dari iga orang laki-laki dan dalam 
perut wanita yang mau beriman ikut pada dakwahmu karena Alloh telah menenggelamkannya, 
maka berdakwahlah Nuh pada mereka bahwa Alloh tidak akan menyisakan dari mereka 
sebagaimana yang dikabarkan Alloh. 

y J* 't C^ 

Nuh berkata : "Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorangpun di antara orang-orang kafir itu 
tinggal di atas bumi." 

tjlir iy\i V' ' jdL N J &Lp IjLJ DI dJj' 

" Sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya mereka akan menyesatkan hamba- 
hamba-Mu, dan mereka tidak akan melahirkan selain anak yang berbuat ma'siat lagi sangat kafir". 
Qs.Nuh ayat 26-27 

Maka terbukalah pintu langit atas doa Nuh dan bergeraklah para malaikat. 

tjAi yj^I I Asrj jA. v-£jM y c~o y JlS DJLUJl L.J vj U ^y Jli» aj^I dJLLaJI Di aJI au! y-jfi DJUi Jli 

jAj iijA y- Ai*» jf ^lil» y» *ij £.Jl y jt y> Di « jAj y J*» J t— ~Ast- y jSl' Jl yJ*4 Ot a 11 ' 

Vj ~Ay\ oJj jl j (jjsjSl' y jl j #Jei y Jjfo jl idl\ dAIj yi oLJl £dl Di yd^ jAj A 2 ^' 

JiiJJ A3j£jl J,l A DryJ Dt aJp U- jj Ajjl yi» v'***'' Jj j< J-J (j-Ul' Assd-1 A*l»M 9 ^yu h ^ 

kiUi a’. aJI Aiil v-ijM JJLj I ya» ^y y*» 

Sang rowi bekata : setelah malaikat pada bergerak maka ALLOH memberi wahyu pada Nuh agar 
membuat perahu . . . Lalu Nuh bertanya : "Ya Tuhan , apakah perahu itu? ". Alloh menjawab :" 
Perahu adalah rumah kayu yang berjalan dipermukaan bumi ". Lalu Alloh memerintahkan Nuh 
agar menanam pohon jati ditanah Kufah,ada yang bilang pohon " abnus ". Dan kemudian Nuh 
menanamnya dan membiarkannya tumbuh sampai 40 tahun sampai penebangan. Langit dicegah 
hujan dan bumi dicegah menumbuhkan pepohonan , diwaktu itulah langit tidak meneteskan air 
hujan dan bumi pun tak menumbuhkan rumput. Wanita-wanita,hewan jinak maupun buas juga tak 
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bisa beranak, bahkan burung pun tak bisa bertelur... itu terjadi untuk membuktikan suatu hujjah 
pada semua manusia sebelum adzab tiba . .. Kemudian Alloh memerintahkan Nuh untuk menuju 
kuffah dan memindah kayu2 jati,lalu Nuh bingung bagaimana cara memindahkan kayu tersebut. 
Maka Alloh memberi wahyu pada Nuh bahwa sesungguhnya " Iwaj Bin Unuq " yang mampu 
menggendongnya. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/583369738352505/ 


2353. KAJIAN KITAB BADA'I IZZUHUR 21 : KISAH NABI 
NUH AS [ BAG. 4 ] 


Oleh: Mbah Godek 




oJL. f ojJ ji i j£oJl A>^Ji ^Jidl a< c-Jl Z'j ^.sT .«Mjt y cJlS” - ‘s- 01 Jli 

5i- yU. libM j Aju 

Alkisai berkata :" Sesungguhnya Anuq ibunya Auj adalah keturunan dari anak cucu Adam yang 
buruk rupa dan buruk pula bentuk tubuhnya,dia adalah tukang sihir yang mahir.Dia melahirkan Auj 
kemudian mati setelah 100 tahun dari kelahiran anaknya itu . 

Ll 4 j 1 ciJU3 J^ J S ^ £^1j3 ^C<AaJ1 ^IjiAJU ^lj3 4 jL*2U*< (1)15^ ^^P LaJLs 

131 ^ M^JtJl (jjP (3 cfX««-w»Jl 4JL* <X>- LJ Jl ^1 oJj JiT, P Pr 131 l) 1^J J (^1 ^ OU^jfiJl £.l^r 

<r^ J* 

LaJ I Aj yUl cfJUUr Jjit Aju Ml A J! iiJL< M J U a^ni iJ y£j aJ I jJlSi b j» Jj«f \sLm Aji J-*J 

y \ij*- p-fJl Mj £*■jvi jjoJI ^ AjIp L. ^"aj p+A* j£. ot A*ai UIT Ol£i «UI «y Jti ^LaJl ^ 

u^> 

Ketika Auj sudah dewasa ia berubah wujud menjadi raksasa yang tinggi badannya mencapai 600 
dziro', begiitu pula lebarnya juga sama , yaitu mencapai 600 dziro' {ukuran dziro' zaman dahulu , 
yaitu sama dengan 1 1/2 dziro' sekarang}. Sehingga diceritakan bahwa : 

- Disaat badai banjir tufan tiba, banjir itu tidak bisa sampai pada lututnya . 

- Disaat ia duduk di atas gunung, ia bisa memasukkan tangannya ke laut dan bisa mengambil ikan 
dari dalam laut tersebut, serta bisa memanggang ikan tadi di teriknya matahari. 

- Disaat ia marah maka seluruh penduduk desa ia kencingi dan membuat mereka tenggelam di 
dalamnya. 

- Diceritakan juga bahwa ia memperdayakan penduduk desa, Maka para penduduk berkata 
padanya : " Kami akan membuatkanmu baju dan kami tidak akan mengambil harganya kecuali 
setelah 1 tahun". 

Setelah itu semua penduduk desa keluar untuk membuatkan baju dari kapas dan memakaikannya 
pada Iwaj, yang kemudian membuat Auj pergi menjauh dari penduduk desa tersebut. Disaat ia 
ingin melewati perkampungan itu , ia teringat akan janjinya . Maka ia cepat-cepat lari karena takut 
ditagih hutangnya. 
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jj *ju> j aJI J,t yy Ud* yy {*^ j ^ aj‘U~>-j Ai~. i_»VT a*j J\ yi Jl y J\s- yy ji ^y ot L$jy.j 

Cj* J**- (ii U**** j* t) (_*yo ot J*-S/ yy J~?r J.1 *Ui |^5^4 j ot ^y X^i J-Jtj-t 

^Js- OAJjM kiiii Jjfvj JjOj>- jj» Ijlii» aJ J*srj aJI AUl yy ,J~r* *diJ f-U-J A-*tj ^^lp jjjsjS/l 

ajaJI (_5^ idUS y Cd* aS'_^- l 'i/ aJ^Ip OjL^i ^_^p JjiP (3 >^djd IAjaLj <J , * Sr J • _j3t*aJl tidj 

id* ^^p oj-s^ 9 |*-U ^ i*y y d y& ®^J ®^dU^jAj 

01 JULi A«JaP «jkJ aJpj ^UaJl (_5«—i I j* >sJl Of kSjyj J-drlS” «^dll <J ^yil* jU«j y- yy aj jd> 

LiaJt (^JLssiP aL?- y OI5”j JAP jj £_jp ^JLjs j*JaP ,j^ « Jaiii\ Odj 

Diceritakan juga bahwa Au hidup selama 4500 tahun , sehingga ia bisa menjumpai Nabi Musa. 
Tatkala Nabi Musa masuk ke tanah Tih beserta rombongan Bani Isroil, Auj ingin menghancurkan 
mereka . la datang pada tentara Musa untuk mengetahui ukuran kekuatan mereka , dan disaat ia 
mndapatkan keleluasaan , maka ia mencabut gunung dan menggendong gunung tersebut diatas 
kepalanya. Kemudian ia mendatangi Musa untuk memukul mundur tentara musa. Akan tetapi 
gagal karena Alloh mengutus burung hudhud dan menjadikan burung hudhud itu mempunyai 
paruh besi,lalu burung tersebut turun ke batu itu dan memaruhnya sampai berlubang. Setelah itu 
batu tersebut jatuh keleher Auj dan membelenggunya sehingga ia tak bisa bergerak. 

Disaat Musa melihat kejadian itu maka Musa mendekat dan memukul Auj dengan tongkatnya 
yang memiliki tinggi 10 dziro'. Lantas Nabi Musa melompat ke udara setinggi 10 dziro' sedangkan 
tinggi Nabi Musa sendiri adalah 10 dziro' maka pukulannya tidak sampai mengenai lutut Auj. 
Ketika pukulan Musa menghantamnya seketika itu Auj terjatuh dan mati tergeletak di lapangan 
seperti gunung besar. 

Diceritakan pula bahwa di Gunung Tatri ada sebuah sungai yang bernama Tho'i, di sana ada 
jembatan yang besar, dikatakan bahwa jembatan itu berasal dari tulang iganya Auj Bin Anuq dan 
hal ini termasuk dalam keajaiban dunia . 

^Isr jIJAj y Aj y i jJ -1 oJlS”j s jJ-\ y jt J,l ’&£.Jl y ^ oL ^y J,l Alit y-j^ Ld» ^Lm^JI Jl» 

yy- y aap jt ajO l£”j y£-\ y y- dJJ dUS ^ v- .-d.i M aJ ot aJL-j ^y 

I yy- Jdf/ \>Xb ot i t y y aJ y ^y Jl 

jliil UU 0 J y Lilj ji aJ fAij y> jiil JS'U JTj J\ J*-J\ Alil |V-«J Ji aJ JUj y ^1 (lUi £jj aJ y>yi I 

aJLaj ^ AjCw*^" 1 tj £\Jl f y ^y Jlxj IjLj ^J^Tj d)t j JLaj ^ j 

Imam Alkisai berkata : " Disaat Alloh telah memberi wahyu pada Nuh bahwa yang akan 
menggendong kayu adalah Auj dari kufah menuju desa didaerah Bagdad yang bernama Hairoh, 
Maka Nuh mendatangi Auj dan memintanya untuk menggendong kayu tersebut". 

Dan kemudian Auj berkata : " Aku tidak akan mau menggendongnya untukmu sehingga kamu 
mengenyangkan perutku dengan roti." 

Diwaktu itu Nabi Nuh membawa 3 potong roti yang terbuat dari gandum dan memberikannya pada 
Auj 1 iris dan berkata :" Makanlah roti ini." 

Lalu Auj tertawa dan berkata : " Seumpama gunung ini jadi roti , itu pun tidak akan bisa 
mengenyangkan perutku , bagaimana mungkin aku bisa kenyang hanya dengan irisan roti ini ?" 
Kemudian Nuh memotong irisan roti tersebut dan mengucapkan : " BISMILLAHIR ROHMANIR 
ROHIM," 

Lalu berkata :" Makanlah ." 

Maka Auj memakannya , lalu Nuh memberinya seiris roti lagi. Akan tetapi ia menolak karena 
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sudah merasa kenyang dengan memakan setengah irisan roti tadi dan tidak mampu untuk 
memakannya lagi. Dan setelah itu Auj menggendong semua kayu mulai dari Kufah sampai Hairoh 
dengan sekali muatan. 

WALLOHU A'LAM. BERSAMBUNG INSYA ALLAH. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/586403864715759/ 


2369. KAJIAN KITAB BADA'I IZZUHUR 22 : KISAH NABI 
NUH AS [ BAG. 5 ] 

Oleh: Mbah Godek 

^y .AiP jUs UL ^0 j-~Jl j^J ^ ^ jjjJl <52 £jliij (3 

UIjJt ^y UUjI <ul*j ot J-JtjOr J,l J,Lj 4&I UUJl aX» .JuS ”J <-AjU Jl» 

i$ jLll jULuS” UjliL»J klLjJt t-J-iS” L /'JjOaJl (j-t jS” Lg-Jj J«r f JjjJ-l jv.LJ.Ij «jA—J J IfrU * . ; 

liOIS’ U$JLP <5)1 (_J^J jj»Lp ^jl Jli oliLls Jjij JLi» LflLtsrJ A/.UJ-I AJ*jS" L^^srJJ <_jUJ| 

ajL£^L L^pLajjIj ^iji aIUz** l$-*sjpj Jt 

Ketika kayu-kayu itu sudah siap dan berada dihadapan Nabi Nuh , Lantas Nabi Nuh berkata :" 
Wahai Tuhan , bagaimanakah cara untuk membuat perahu ? ". Kemudian Alloh memberi wahyu 
kepada Malaikat Jibril supaya mengajari Nuh membuat perahu . Lalu Nuh menjadikan kayu-kayu 
tersebut sebuah papan dan menggabungkannya satu sama lain serta memakunya dengan paku 
besi. Lalu menjadikan bagian depan / kepala perahu seperti kepala burung merak,ekornya seperti 
ekor ayam jago,paruhnya seperti paruh burung alap-alap/gagak,sayapnya seperti sayap elang dan 
wajahnya seperti wajah burung merpati dan kemudian menjadikannya 3 tingkat, menurut pendapat 
lain 7 tingkat. 

Ibnu Abbas berkata :" Perahu Nabi Nuh panjangnya 1000 dziro',lebarnya 600 dziro' dan tingginya 
300 dziro'" 

L~5d^ <Jl3 .Ijl^ oj j a jJl 0*5""jj .AS ^jjlj J l)jJjjsjj ai* j ^jJaJl 01^3 aju* tjyvjt LLUpI ^ist Ajt 

^ 1 jJi ^1 p ajuLJI q^3UU ^ y Cr* ^J* UjJ j j8y 3 jLll aJ ^*ju ^Jl3 ajuLJI Uj- (3 jLll OjjsJJgj ^JJJl ^4 U ^jJl 
L. <_jjb ^ji JUS Up jL»i JS” j^jIp (jLoj jy*U* Ujt l$Jl_pr (J j*-«j oL aJI J,Lj Jil f jvlilj oSjJlj U!>Us> 

ajljLJI 1 »^.p aUI ^sjsj ^ipj OU^pj j^p y j^j auI »A*p ^-VaS"**? oJa aJI auI ^>-jt3 dJi d^jli 

UjUJI C—«^3 Aj Jlt 3 jaI L. ^jj Jjfcii liJLii 

Diceritakan bahwa,Nuh membuat perahu selama 40 tahun . Semua kaum menghina dan 
meremehkannya , mereka berkata :" Wahai Nuh,kamu telah meninggalkan kenabian dan menjadi 
tukang kayu ". Alkisai juga berkata bahwa pada suatu malam , para kaum Nabi Nuh keluar dan 
berusaha menyalakan api pada kayu perahu tersebut, akan tetapi apinya tidak bisa menyala . 
Lantas mereka berkata bahwa ini adalah sihirnya Nuh . Disaat pembuatan perahu sudah hampir 
jadi , maka Nuh melapisinya dengan aspal . Kemudian Alloh memberi wahyu kepadanya agar 
memberi empat paku disamping kanan kiri perahu dan memberi ukiran disetiap satu pakunya. Lalu 
Nuh berkata :" Ya Tuhan , apa faidahnya itu?" 
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Kemudian Alloh memberi wahyu kepada Nuh : " Ini adalah nama-nama sahabat Muhammad , 
mereka adalah Abdullah Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali Rodliyallohu Anhum Ajmain . Perahu 
ini tidak akan bisa sempurna sehingga engkau melakukan hal tersebut 
Maka Nuh melakukan apa yang diperintahkan dan jadilah perahu tersebut dengan sempurna . 

pii Lflikuj cUJl jjJlaj oJltt9 (jujlil^ ^1 4jj ^!j 4DI <llj ^ 4jjA*JI (juJI cP 

L>j cP3 vJlbj juC dlfi) JLa9 o'^l I 3 Jol ^ u° L pj c UJl jJIszj <ull 4jl 

^Lil jJb juLciC 0 _>ob 4DI qI Jjq>j 4&o 039 4lud 0 I 3 Jjo&j ^ b j^o cLoJJ i_jiaJI 

pj JjjI cUJl i ~ijj> cfi 4i>JI l$J C 3 *^> ^jjduouujJI qIS 9 pLzj I^Jjo Oj9I_jo JjJJI jtfijJb j^3j 03 olcLJI 

pj 0 I b» 3 J 0 iLdl 0 L g>j Qil9 4J JJii LoJb jwdjo jJI iljl p 3 flJI qI l 39 _pj 4i«LudJI jjob 4jl dJlai 
^J^LoJI 0 L lSJ 329 jj qjj cLouJI lfi> 3 & 9 j 9 ^. 3 ^I 3 1$jJI Lab jJI <&o v_9llo CjjjJL 

IsiJLud pji Ici jJb ^39 Jbfi) i-jL>jjujI 9 «UJI Octci LoJi ^ 3 j qjo <&o JjjI 4DI 4J <UiSbuJI jJI \j^j ^!l 

Kemudian perahu itu bisa bicara denga idzin Allah dan berkata dengan keras : " Tiada Tuhan 
selain Allah,Tuhan yang Maha Awal dan Akhir... aku adalah perahu,siapa yang menaikiku maka 
ia akan selamat dan siapa yang enggan padaku maka akan hancur." 

Lalu Nuh berkata kepada kaumnya :" Sudah percayakah kalian sekarang?" 

Mereka menjawab :" Ini adalah sihirmu , wahai Nuh ." 

Kemudian Allah memberi wahyu kepada Nuh : " Murka_KU sudah memuncak bagi orang yang 
mendurhakai_KU." 

Lalu Allah memberi perintah kepada Nuh untuk membawa bekal makanan pokok untuk 6 bulan 
dan membuat wadah untuk air tawar. Dan kemudian Allah menurunkan bola mata dari surga yang 
mempunyai cahaya seperti cahaya matahari untuk Nuh , yang mana Nuh bisa mengetahui 
pergantian siang malam dari bola mata tersebut dan lewatnya waktu-waktu . Lalu Nuh meminta 
idzin kepada Tuhan untuk melakukah haji,dan Tuhan mengidzinkannya , maka berangkatlah Nuh 
untuk menunaikannya. Disaat Nuh menuju makkah, para kaum ingin menghancurkan perahu 
tersebut. 

Lalu Allah memerintahkan para malaikat supaya mengangkat perahu itu diantara langit dan bumi. 
Kemudian malaikat mengangkatnya , dan semua kaum melihat kejadian itu .Disaat Nuh sampai di 
Makkah , maka Nuh melakukan thowaf di Baitullloh 7x serta berdoa untuk kaumnya dan Allah 
mengkabulkan doanya tadi . Disaat Nuh pulang dari Makkah maka Alloh menurunkan perahu 
tersebut diatas permukaan bumi. WALLOHU A'LAM. Bersambung... 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/589434407746038/ 


2377. KAJIAN KITAB BADA'I IZZUHUR 23 : KISAH NABI 
NUH AS [ BAG. 6] 

Oleh: Mbah Godek 

{J°y***h <4^ CJ- Cj *'JtAsr iijJjik 54 !(_/») 

Jl v yi JTj JJr' J' ^ Ol aJI Jl» 4)1 f 

^ y i La® L?s*l y\ L?r 1 yi j4l j j$\ o.Lsti o ydlj (3 J.I i t 4j ji <_^lJLxJl j5 jJaa ajluLmJI 

j» f.\ jp-j joT Otj aJs> 1» jbetiSl' *** Ot> «y«t f uy^jj J^" Cr* (J*^* ^ °(4' 
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y SL?- O_jjhJl SjJrl ^ <ulp cJjjt jJl ^.sT Ls< 2 Pj i yfyl yJ-\ 4** OL a^ OjjIj 

LSjjiJ fUiSltj «-jtjjJlj kLiai I <J £->jj J.j'ill Si-kJt <J et jj >t !&>rj i~Ju Jl <J <u^» J>o 
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Kemudian Allah memberi wahyu kepada Nuh agar naik keatas gunung dan berteriak dengan 
sekeras_kerasnya : " Wahai para hewan liar,burung_burung ,para hama/kutu dan semua yang 
bernyawa,kemari dan naiklah kalian semua dalam perahu karena adzab sudah dekat." 

Teriakan Nuh tadi terdengar sampai arah barat dan timur,maka para hewan liar,burung_burung, 
hewan ternak dan kutu ,semua berdatangan menghadap Nuh dengan berduyun-duyun. Kemudian 
Nuh berkata :" Sungguh aku telah diperintah agar membawa kalian bersamaku secara sepasang- 
sepasang." 

Lalu Allah memberi perintah kepada Nuh untuk membawa semua kayu serta membawa jasad 
Adam dan Hawa .Kemudian ditaruh dalam peti, ia juga membawa hajar aswad dan tongkat Adam 
yang dibawa turun dari surga dan menaruhnya dalam peti bersama lampiranjampiran . 

Adapun jumlah pengikut yang masuk dalam perahu adalah 40 orang lakijaki dan 40 orang 
perempuan .Yang kemudian ditempatkan pada lantai pertama , sedangkan dilantai kedua , 
penghuninya adalah para hewan liar dan hewan_hewan ternak. 

Diceritakan bahwa hewan yang paling akhir memasuki perahu adalah keledai , dikarenakan 
ekornya diikat oleh iblis . Maka ia kesulitan untuk masuk, Nuh menyangka bahwa keledai enggan 
masuk perahu. 

Lalu Nuh berkata padanya :" Masuklah , wahai terkutuk." 

Kemudian keledai itu bisa masuk bersama iblis .Disaat Nuh melihatnya , lantas Nuh berkata : " 
Siapa yang mengizinkanmu masuk kesini?" 

Iblis menjawab : "Kamu sendiri yang mengijinkan aku masuk . . Bukankah engkau berkata : ' 
masuklah wahai terkutuk? 'Dan tiada yang terkutuk didunia ini secara mutlaq selain aku ." 

Lfj 015” y £4^ al&l jt -fel p' y ^l^ill y OIS” y ^ j U. Dt 

Ujl» dLii (J £jJ iJb\ cJlai liiCj LiU ile-j j&U <d*i ^Js- ( »_j£jl ^Js- iJt>\ aliit Aji» 1 »_j£jl ^1 
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Diceritakan juga bahwa semasa masih berada didalam perahu,Nuh melarang semua penumpang 
untuk berhubungan intim karena khawatir akan berkembang biak dan tempatnya akan menjadi 
sempit. Maka semua mematuhinya , kecuali anjing .Yang mana anjing tersebut malah 
berhubungan intim dengan betinanya. Lalu kucing melaporkan kepada Nuh tentang apa yang telah 
dilakukan anjing , akan tetapi anjing mengingkarinya , dan bahkan mengulanginya lagi 2 sampai 
3x .Kemudian kucing melaporkannya lagi kepada Nuh , lantas Nuh memanggil mereka dengan 
aib. Maka terjadilah permusuhan antara mereka seketika itu,dan menimpalah pada mereka aib 
disaat mereka melakukan kawin dan dikatakan kepada mereka. Kucing berkata dengan ucapan :" 
Disetiap aku kawin,aku berkeinginan agar aku tidak melihat anjing dan anjing pun juga tidak 
melihatku ". WALLOHU A'LAM. BERSAMBUNG ... 

LINKASAL: 
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2421. KAJIAN KITAB BADA'I IZZUHUR 24 : KISAH NABI 
NUH AS [ BAG. 7 ] 

Oleh: Mbah Godek 

jfi) j^a^JI <3 ( y ^-jJl xs- i<—iijll <3 -v 
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Diceritakan bahwa ketika kotoran hewan sudah banyak berceceran didalam perahu , maka para 
penumpang mengadu kepada Nabi Nuh , maka dari itu lantas Alloh memberikan wahyu kepada 
Nabi Nuh :" Peraslah ekor gajah ". 

Ketika Nuh memeras ekor gajah tersebut, maka keluarlah babi jantan dan betina , dan kemudian 
babi-babi itu memakan semua kotoran-kotoran yang tercecer tadi. Setelah itu , Alloh menciptakan 
tikus jantan dan betina dari bersinnya babi. Tikus-tikus itu beranak pinak dan terus menggerogoti 
kiri-kanannya perahu . Melihat kejadian itu , para penumpang lantas pada mengadu . Maka dari itu 
para kucing liar / musang memangsa dan memakannya dengan cepat sehingga musnahlah tikus- 
tikus itu. 

Nah , sejak hari itulah awal mulanya terjadi permusuhan antara tikus dan kucing liar/musang . 

. Ot5” C» jLijjaJl J-»* (3 lAj Ajf aJ £»j L/Tj JJ~* Cr* j-s** AA* J ^ ®L£ t—A. yg j (Jli 

I jyb lAjJ ^ L*Jl fj» Uji .Ai jaA Jlj jj-k-iJlj C-Ja5U*J Ji i—j^Jl OtS”j <l)jJrb” OjLv» &■ ^ >0^1^ aL-JI 

Aj j*-Aj -Aa -\j ja Ajlp Irl -Ji ^Liil Ot£”j A.U oa f.b y» Li^Jt OtS”j (jJLsr ,ju ^Lil ijijaitf- 

^P jA A^L* 4 OJDS L«Jj 

Ibnu Washif Syah berkata : " Tidak ada raja di mesir yang lebih kaya dari raja suraid. Sesuatu 
yang menimpanya yaitu 300 tahun sebelum terjadi bencana tofan dia bermimpi seolah-olah langit 
pindah ke bumi sehingga seperti lubang penggalian dan bintang-bintang berjatuhan , sedangkan 
matahari dan rembulan dekat sekali dengan alam/bumi,dan juga melihat burung-burung putih pada 
menyambar manusia dan bertemu diantara dua gunung dan seolah-olah dunia menjadi hitam 
kelam dan gelap gulita. Semua manusia berkumpul disuatu gunung untuk menyelamatkan 
diri.Setelah bermimpi tersebut,dia bangun dan sangat ketakutan". 

iilj JJ 01 1 _jJLa 3 L jA |*4 *Lp A^'j (* [jA Oj-rftAJ M t jil£"j *jU» |*-Aj Ai^Jl ^jPAi^l LJj 
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Pada pagi harinya raja suraid mengundang para dukun yang berjumlah 100 dukun laki-laki , 
mereka tidak bisa menghukumi suatu masalah kecuali dengan melihat perbintangan,raja 
menyendiri bersama mereka dan menceritakan mimpinya dan mereka berkata :" Mimpimu adalah 
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golongan langit yang mana dengan mimpi ini semua alam dan penduduk bumi bisa hancur." 

Lalu Sang raja berkata :" Ambillah kesimpulan dari bintang diatas sana 
Disaat mereka melihat keatas lalu mereka berkata :" Saya melihat bulan pada zodiak cancer dan 
itu telah mendekati ikan maka kehancuran yang timbul adalah perkara tofan dan musibah ini 
adalah golongan air langit 

Lalu Sang raja bertanya :" Apakah musibah ini juga menimpa negara ini?" 

Mereka menjawab :" Iya , musibah itu akan menimpa negara kita dan negara akan hancur dalam 
masa yang panjang 

Lalu Sang raja bertanya lagi : "Lihatlah , apakah negara kita akan kembali ramai seperti sedia 
kala?" 

Mereka menjawab: "liya , negara akan kembali lebih bagus dari yang ada 

JJL: ^ UjU-opS/ tjyij ^ JUj yjSl\ y Lff-Ujjl j\Xaa Jij j»ly S/t yt Dili -A**» 
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Oleh karena itu Suraid memerintahkan untuk membangun kota dan menjadikan pondasinya setara 
tinggi dengan kota itu dan berkata : " Kita menjadikan tempat ini sebagai kuburan kita lalu 
memindahkan banyak barang-barang yang terdiri dari harta benda,perhiasan,alat-alat perang, 
patung-patung yang indah dan wadah-wadah yang cantik , yang terdiri dari bahan tambang lalu 
menulis rajah-rajah serta ilmu-ilmu perbintangan yang menceritakan suatu kejadian yag akan 
timbul samapai hari akhir dan juga menceritakan raja-raja yang menguasai negara , entah raja itu 
islam maupun kafir 

Dan para dukun juga memberi kabar bahwa bencana tofan ini tidak lama bermukim dibumi tetapi 
hanya 40 hari, lalu pada membangun kota dan menangkap udara dengan kekuasaan dan tadbirul 
hikmah dan menyimpan harta-harta serta sebagainya . 

Kemudian Sang raja berkata : " Jika kita selamat dari bencara tofan ini kita akan kembali pada 
milik kita dan menemukan harta-harta kita tapi jika kita binasa dalam bencana tofan ini maka 
bangunan ini adalah sebagai kuburan terhadap jasad kita yang bisa menjaga dari kehancuran." 

Di setiap perorangan dari para menteri,hakim-hakim dan seluruh pejabat negara pada membuat 
bangunan untuk melindungi jasad mereka dari bencana tofan. 

Almas'udi berkata dalam kitab murujid dzahab : " Sesungguhnya disetiap 1 bangunan ada 7 
rumah sebgaimana 7 bintang yang berjalan dan didalam rumah tersebut ada patung-patung yang 
terbuat dari emas yang disepuh dengan perhiasan yang indah dan pada telinga-telinga patung ada 
mutiara sebesar telur ayam dan disetiap bangunan juga ada peti yang terbuat dari marmer hijau 
dan didalamnya terdapat mayat yang diterapkan dengan disertai lampiran dan tertera nama, 
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terjemah dan masa jabatannya dan menjelaskan pula bahwa dalam bangunan ini ada tempat 
menembus lapangan kota fayyum dengan menempuh perjalanan dua hari dari bangunan tersebut. 
WALLOHU A'LAM. BERSAMBUNG. 

LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/605758752780270/ 

2457. KAJIAN KITAB BADA'I IZZUHUR 25 : LANJUTAN 
KISAH NABI NUH 'ALAYHIS SALAAM [ BAG. 8 ] 

Oleh: Mbah Godek 
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Dan sebagian dari kisah Syihab Al Hijaz : Dikatakan bahwa kami keluar dari masjid jami’ al-azhar 
sebanyak sebelas rombongan dengan membawa keledai juga membawa talijali yang panjang 
yang dimuat keledai .Ketika telah sampai di kota besar, ditempat bangunan yang kami tuju . Kami 
berdiri diatas sumur dan ada seorang pemberani yang langsung membuka bajunya , lantas kami 
mengikat perutnya dengan tali yang kami bawa tadi. Kemudian ia masuk kedalam sumur dengan 
tali yang kami bawa itu , setelah turun kebawah ternyata tali sudah habis sedangkan dasar sumur 
belum terjangkau , . Sehingga surban_surban yang kami pakai juga digunakan untuk 
menyambung talijali tadi, surban_surban itu terus disambung_sambung . 

Tapi , ditengah Jengah sumur sambungan surban dan tali itu tibajiba terputus , sehingga 
terjatuhlah sang pemberani tadi ke dasar sumur. dan kami Tak dapat kabar mengenai orang yang 
didalam sumur itu , sampai akhirnya kami dan beserta rombongan memutuskan untuk pulang dan 
meninggalkannya dengan penuh ketakutan dan penyesalan. Lalu kami memasuki kota dengan 
penyamaran dan tidak ada yang mengenal tentang kami. 
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Suatu hari, seminggu setelah kehilangannya , kami pergi ke masjid jami’. Kami tersentak kaget, 
karena tibajiba kami bertemu dengan orang yang terjebak dalam sumur tadi . Orang itu masuk 
menemui kami dalam keadaan dan kondisi yang sangat lemah . Ketika sampai didepan pintu 
masjid , ia mendekati kami dan langsung terjatuh pingsan . Disaat ia tersadar dari pingsannya 
kami memintanya untuk menceritakan tentang kejadian yang telah menimpanya beberapa hari lalu 
dalam sumur tersebut. Lakijaki itupun mulai bercerita : 

“ Setelah aku benar_benar terjatuh ke dasar sumur , aku melihat ada sesosok makhluk halus 
[ leluhur ] yang menaikiku , ia memberiku barang yang lunak .Setelah itu aku menyalakan barang 
pemberiannya tadi dengan kayu bakar dan aku membakarkannya pada lilin , kemudian aku 
berjalan dengan lilin itu . Aku menemukan sesuatu yang banyak diantara kotoran kelelawar dan 
hal_hal lain didalamnya . Aku juga melihat jasadjasad yang memiliki postur tubuh yang sangat 
besar dan tinggi , semua jasadjasad itu berdiri tegak menggunakan tongkat . Kemudian aku 
mendekati salah satu jasad tadi , kusentuh dan ku gerak_gerakkan. Maka langsung hancurlah 
jasad itu . Lalu aku mengambil tongkat itu dari tangannya lalu aku bawa Aku berjalan 
menggunakan tongkat itu , aku tersentak kaget karena tibajiba aku melihat ada pintu dan juga 
sebuah teras. 

Aku terus berjalan menuju teras depan itu , rasa takut dan gemetar semakin menggelayutiku . 
Diteras itu aku menemukan banyak tulang belulang yang telah hancur remuk , serta 
tengkorakjengkorak kepala yang besarnya sebesar semangka. Ku terus berjalan dalam penuh 
ketakutan, tibajiba saja aku melihat sesosok makhluk berjalan didepanku Tubuhku semakin 
gemetar tak karuan , aku terus bertanya dalam diam , makhluk apakah itu ? 

Ku toleh perlahan_Oh ... ternyata adalah seekor “ garangan.” 

Sekarang aku mulai berjalan lagi mengikutinya ,sehingga keluar dari lubang dan ku lihat ada sinar 
dunia disana Rasa ingin keluar dari gelapnya ruangan yang telah menyelimutiku semakin tak 
terbendung lagi.. Tapi apa daya ,aku tidak mampu melakukannya . 

Lalu aku menggali lubang itu dengan tongkat yang ada ditanganku , maka tak khayal , jadi 
longgarlah lubang itu sedikit demi sedikit , dan akhirnya aku bisa keluar dari tempat yang 
mengerikan itu . Ketika aku menyadari bahwa aku telah berada dipermukaan bumi , maka 
terjatuhlah aku sehingga membuatku tak sadarkan diri [ pingsan ]. Aku tak tahu , ada di belahan 
bumi manakan aku ? 

Tiba-tiba aku melihat sesosok manusia dihadapanku , ia berkata : “ Berdirilah , wahai pemuda . 
Karena rombonganmu telah pergi dan meninggalkanmu.” 

Aku bertanya kapadanya : “ Dimanakan aku ?” 

Lakijaki itu menjawab: “ Kamu sekarang sedang berada di padang pasir kota Fayyum .” 

Akhirnya aku berdiri dan ikut dengan rombongan lakijaki tadi. 

Ternyata ketika aku keluar dari lubang tadi , aku menemukan emas yang sangat bagus yang 
menempel ditongkat yang kubawa.Dan setelah aku siuman , aku menemukan bahwa tongkat itu 
telah raib dari genggamanku. Begitupun dengan lubang yang aku lihat tadi, tibajiba ia ikut lenyap 
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dan raib dari hadapanku. Aku bingung ... dan tiba-tiba aku mendengar ada suara berseru : “ 
Janganlah kamu mengharap tongkat itu bisa kembali lagi padamu .” 

Lalu Aku ikuti rombongan tersebut,sehingga aku bisa masuk kembali ke kota ini.” 

a! iy y ij*_r*Jl {*A' 01 ?JUU djyi\ y d\AJ\ jjt Jl» 

<Uj» y jjl ^Ulp U aAs- O y» .A»-t AiA lij ISI» by- aArJJ t»_*AS U* y A" J* J DUSI J> Db» yk* DbjA 

tA^J Sr-*^ (>* ^ y'J 01_j-^aJl >=»» jj> yo Aj Jfy J^yi\ f A'J b\£L> O/. ‘'y Aif- £jjj Vj A$*-j A* 

j\b s^Jl ^yLl j i jj*j aJjlaj ajcs* ^1p o-»'j 1 j aA*' bJl> <lJLp . ■ i j <u> Ui 1-4 c3 j.^ * -l»j <u>- 4_*D* <u*lj 

O_jX. <ilSL* y ^y'^i Aj yaiL 4j-Aj£ 4 JI jjii yi C- 4 JI y>- jj» j^s 4 j JTjjt DIj*aJI y*A 


Abu Rayhan Beirut berkata dalam kitabnya “ Atsaril Baaqiyah Min Ouruunil Kholiyah “ f Bahwa 
sesungguhnya bangunan besar yang dari arah timur itu didalamnya terdapat sebuah berhala yang 
terbuat dari marjan putih dan hitam , mempunyai dua mata yang terbuka dan bersinar mencorong . 
Berhala itu duduk diatas kursi yang terbuat dari emas dan tangannya membawa tongkat. Ketika 
ada salah satu orang yang mendekat, berhala itu akan mengeluarkan suara yang sangat keras 
.Sehingga keluarlah orang yang mendekat tadi dan menjauh dari tempat itu . Tapi walaupun telah 
menjauh , suara berhala itu akan terus mengejar dan mengikuti orang itu sampai orang itu 
meninggal. 

Sedangkan bangunan yang berada disebelah barat itu juga terdapat sebuah berhala yang terbuat 
dari batu showan . Berhala itu juga duduk diatas kursi yang terbuat dari emas , dikepalanya ada 
semacam ular dan melingkar dilehernya . Ketika ada salah satu orang yang mendekat pada 
shonam, ular itu akan melompat dan melilit pada leher orang tersebut sampai orangnya meninggal 
.Dan kemudian ular itu akan kembali pada tempatnya semula ... Kemudian pada bangunan kecil 
yang dihias dengan batu sowan , disana terdapat berhala juga yang terbuat dari bukhti . Barang 
siapa yang melihat berhala itu , maka berhala itu akan menyedot orang tersebut sehingga tidak 
bisa terlepas dan meninggallah orang itu disana . 


y t-y> Iwljt y ^Jb-ill U> Di-il y Afil^ U JS’j (*ttlU? y ^jy j li lS *JU 

Orj (3 Ifsr J» y bi\j b\jy «t y\ by Jl ^jkb J 'A" DbA aJj Db y jAj .DjJLil yugj> i jA A »jDtJl ^ 

J y jA-j y j DLa A' <_jUj aJpj i yy «Jb <3 UD jJLtl jjyi\ ^ jkb «dLaP u^aJL» aj y JU DL*oVt 
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U> (J,l lA^Vpt y DjiLl IaUmS” ^IjaS/I «Oa y lJ> ^ijy 01 <Jli i_-AjJl ^jy (3 iS^y ^-1 

a£L> (J i y yi b~* yy <J IaLj Ai J a* ^ 'Oa ^Js- j azjAj> ii y <_^Lj jl s yaA \Ay 

y A*JaS <U Aur j jrv^Jl ^ jk 1 (J ^JLil <-->lJl li D SjjJ3-l 01 (Ji*j • ^jS>*-s<aJl yi f y Olj br* AjLoJL-j (J 

^cJjUl |*-LaJIj obS” s y\ J,1 Aijy* ^Uj ULa <_j y£r» ^A^" {j*J 01»A^ 


Imam Almas'udi brkata : " Ketika Suraid telah selesai membangun kota tersebut maka ia 
menguasakannya kepada segolongan arwah_arwah dan kemudian menyembelih kurban_kurban 
untuknya dengan tujuan menolak orang yang ingin merusaknya atau berbuat jahat dengan 
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bangunan itu. 

Setelah itu kota yang bagian timur dipasrahkan oleh Sura'id kepada anak kecil yang tampan yang 
putih kulitnya ... dan anak kecil itu telanjang dan mempunyai gigi yang besar dan tajam-tajam .. 

Dan suraid memasrahkan kota yang bagian barat kepada wanita yang telanjang yang 
memperlihatkan kemaluannya , wanita itu tertawa terbahak bahak dihadapan manusia sehingga 
manusia tergoda untuk mendekati wanita tersebut , setelah didekati maka wanita tersebut 
menjatuhkan tubuhnya kepada manusia sehingga manusia tersebut kehilangan akalnya [ gila ].. 
Dan pada kota kecil yang berwarna warni dijaga seseorang yang tangannya slalu memegang dupa 
dan memakai pakaian pendeta serta selalu membakar dupa dikiri kanan bangunan itu . 

Dan segerombolan orang dari tanah jibroh menjelaskan :" sesungguhnya penduduk jibroh sering 
melihat penjaga tersebut dan penjaga itu selalu berjalan mengelilingi kota tersebut didalam waku 
siang bolong/tengah terik matahari dan diwaktu terbenamnya matahari . Ketika mereka 
mendekatinya maka penjaga itu menghilang dan ketika mereka menjauh maka dia menampakkan 
dirinya lagi dari kejauhan ." 

Keterangan yang didapat dari Muhammad Bin Abdul Karim bahwa disalah satu bangunan timur 
dan barat itu terdapat kuburan Akhi Daymun dan Hurmus . Mereka itu adalah perwira_perwira dari 
bangsa Yunani, kuburannya Akhi Daymun dibangun lebih dahulu daripada kuburannya Harmus . 
Para penduduk Sobiah menziarahi kesana dari penjuru bumi dan membawa harta yang banyak 
untuk menepati nadzar mereka . Dan dibelakang bangunan itu jika dipandang dari wilayah barat 
terdaat 400 kota yang ramai tanpa desa . 

Adapun keterangan yang ditangkap oleh Abui Hasan Al Mas'udi dalam kitabnya Murujud dzahab : 
" Setelah selesai membangun bangunan itu Sura'id menghiasinya dengan sutra yng berwarna 
warni dari atas sampai bawah , dan ia menjadikan tempat ini sebagai hari raya yang dihadiri oleh 
pembesar_pembesar dari kotanya. Dan tertulis di arah samping bangunan tersebut: 

" Ini adalah bangunan Sura'id Bin Sahluq, ia membangunnya selama 60 tahun . Barang siapa 
yang ingin membuktikan kekuatannya maka rusaklah bangunan ini selama 600 tahun , padahal 
sebenarnya merusak itu lebih mudah dari pada membangun ." 

Dan Cerita ini adalah yang benar: Dan dikatakan bahwa kholifah Al Ma'mun ketika ia membuka 
pintu pada bangunan yang besar tersebut maka ia menemukan sebongkah batu marjan yang 
berbentuk papan yang didalamnya terdapat tulisan : " ini adalah bangunan Sura'id .... sampai 
akhir." Dimana tulisan itu ditulis dengan pena kuno. WALLOHU A'LAM . 

LINK ASAL: 2750 

www.fb.com/groups/piss.ktb/612350465454432/ 

2508. KAJIAN KITAB BADA'I IZZUHUR 26 : LANJUTAN 
KISAH NABI NUH 'ALAYHIS SALAAM [ BAG. 9 ] 

Oleh: Mbah Godek 
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^■j OwAj »Lr*' OyvA (*-^^ ^'^’j 

Kemudian Allah memberi wahyu kepada Nuh : "Hai Nuh jika tempat pembakaran dari rumah 
anakmu yang bernama Sam itu memancarkan air maka naiklah keatas perahu." 

Sam adalah anak tertua dari anak_anak Nabi Nuh, pada waktu itu ia berusia 300 tahun, ia 
menikahi wanita yang bernama Rohmah. 

Nuh datang kerumah Sam dan berkata:" Wahai Rohmah, sesungguhnya awal terjadi datangnya 
banjir tofan itu dari tempat pembakaran ini yang mana kamu menggunakannya untuk memasak 
roti, jika kamu melihat pembakaran ini memancarkan air maka seketika itu juga kamu harus 
cepat_cepat lari dan memberitahuku. 

Sebenarnya tempat pembakaran itu adalah dari hajar aswad, pada saat hari jum'at melewati 
tanggal 10 dibulan rajab Rohmah memasak roti menggunakan tempat pembakaran itu dan disaat 
terakhir roti yang dimasak tibajiba air sudah memancar. Sebagaimana firman Allah : 

J4* ^1 A** 1»J yk y j Sj£\ A* o' VI dU*f) y>rjj Jf y jJ-l lili jjdl jlij Uyif (."Cr 151 ja- 

"Hingga apabila perintah Kami datang dan dapur telah memancarkan air, Kami berfirman: 
'Muatkanlah ke dalam bahtera itu dari masing_masing binatang sepasang (jantan dan betina), dan 
keluargamu kecuali orang yang telah terdahulu ketetapan terhadapnya dan (muatkan pula) 
orang_orang yang beriman.' Dan tidak beriman bersama dengan Nuh itu kecuali 
sedikit." {Os.Huud : 40} 

Di saat Rohmah melihat kejadian itu,ia langsung menjerit: "Allohu akbar,telah datang adzab dari 
Allah dan dan sungguh benar apa yang disampaikan Nabi Alloh yang bernama Nuh ." Kemudian 
Rohmah bergegas lari dan memberitahukan NUh tentang pancaran air ditempat pembakaran itu . 
Lalu Nuh mengucapkan : "LAA HAULA WALAA OUWWATA ILLA BILLAHIL ALIYYIL ADZIM " 

Nabi NUh telah mempersiapkan bekal yang dibutuhkan saat nanti dalam perahu , sampai pakan 
ternak dan burung pun juga sudah siap. 

Disaat Rohmah mengabarkan kepadanya atas kejadian pancaran air itu , lantas Nuh bergegas 
mendatangi rumah putranya yang bernama Sam dan melihat bahwa air sudah memenuhi ruangan 
depan rumahnya yang mana air tersebut telah melewati pintu sebagaimana sungai yang besar. 
Disaat Nuh melihat kejadian itu maka cepat_cepatlah ia menuju perahu dan berseru : "Wahai 
kaumku selamatkan diri kalian,selamatkan diri kalian ayo cepat naik keatas perahu ." 

Jumlah kaum Nabi NUh adalah 40 lakijaki dan 40 perempuan . 

aS)1 y { jJl M Jli fiil y J-sr J,1 cSji-* <JU j>j» l£it £* Mj U** jt) OUiT a^M Jli U-ji DI f 

J** (3 jf’ !j> Ol*iS” Ot A*i<» y <»^Aj Ju .^U<S Aji Aif- AUl jo^t Jij .((ji* jiit y 01^3 j*- 3 - J Ml 

JA 1 (i 1 J-ASJ (l)t 


Kemudian Nuh berkata kepada putranya yang bernama kan'an : 
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'A- j (*-■>-j y A y r’A 'y 'A* t-A>\ y A* Ji <4 A* 'A jij&Ji c* cf 3 'y j A* (-i'.ji ^ C 

usS y c.^nhrf 

"Hai anakku, naiklah (ke kapal) bersama kami dan janganlah kamu berada bersama orang_orang 
yang kafir." 

Anaknya menjawab: "Aku akan mencari perlindungan ke gunung yang dapat memeliharaku dari 
air bah!" 

Nuh berkata: "Tidak ada yang bisa melindungi hari ini dari azab Allah selain Allah (saja) Yang 
Maha Penyayang." 

Dan gelombang menjadi penghalang antara keduanya; maka jadilah anak itu termasuk 
orang_orang yang ditenggelamkan. {QS. Huud : 42_43} 

Sungguh Allah telah memberitahukan bahwa kan'an bukan termasuk orang yang sholih . Wahhab 
Bin Munabbih berkata bahwa kan'an bin Nuh tenggelam sebelum ia sampai ke gunung . 
WALLOHU A'LAM. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/621330447889767/ 

2751. KAJIAN KITAB BADA'I IZZUHUR 27 : LANJUTAN 
KISAH NABI NUH 'ALAYHIS SALAAM [ BAG. 10 ] 

Oleh: Mbah Godek 


(U I y c 61 '• ty) <3 
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tyO* Ji ji j» jil>- y jy> *lllj Ml j*li *U.I 1.1» (3 yj Jlj^-t iS Jl^ J-»r I ~**JJ 

ty y y A A& y ^ j ^ « y* <3 jU» Ui 


Ibnu Abbas berkata : " Dikala pembakaran itu memancarkan air maka pintu_pintu langit dibuka 
dengan hujan tanpa ada mendung,dan dunia menjadi gelap gulita, malaikat Ghodlob pada 
menyibakkan sayapnya dipermukaan matahari, dan langit pun berkata : ' Andaikata ini tidak 
dibatasi Allah maka akan tembus sampai lapisan bumi ke tujuh .' 

Pada waktu kejadian ini andai seorang lakijaki berjalan maka bekas injakannya itu memancarkan 
air, dan wanita yang berdiri dirumahnya maka dibawah kakinya juga akan memancarkan air yang 
bergelombang sebagaimana gelombang yang ada ditempat masak air, dan jadilah air memancar 
diseluruh penjuru bumi.Disaat air memancar di kota Amsus yaitu kota pemerintahan kerajaan 
Suraid dan terdengar jeritan alam , maka sang raja beserta pembesar_pembesar kaumnya naik 
keatas gunung yang tinggi untuk melihat keadaan para manusia,dia berfikir darimana air ini datang 
tapi dia tak menemukan jawaban , kecuali air selalu memancar dari bekas telapak kudanya. Lalu 
ia kembali ke pemukimannya tapi ia tak menemukan pemukimannya kecuali air sudah jadi ombak 
yg besar seperti gunung yang ia temui dan tiada sesuatu yang tersisa diatas permukaan bumi. 
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OjL* ap^j ^_jp 

Wahhab Bin Munabbih berkata : "Tempat awal terjadinya bencana banjir tofan adalah dari kota 
Kufah dengan sebab tempat pembakaran memancarkan air. Adapun Nuh,ia dan para kaumnya 
sudah pada naik perahu dan diceritakan bahwa Auj Bin Anuq saat melihat bencana ini,maka ia 
langsung menuju perahu dan meletakkan/menggantungkan/nggandulno tangannya diperahu. 

Lalu Nuh berkata kepadanya : " Apa yang kau inginkan wahai musuh Allah?" 

Lalu Auj menjawab : "Saya tidak akan menyakitimu wahai Nabi Allah,biarlah aku berjalan bersama 
perahu ini kemana perahu berlayar maka aku menggantungkan tanganku diperahu ini dan saya 
merasa nyaman dari kepanikan dan saya juga mendengar tasbihnya para malaikat lalu Allah 
memberi wahyu pada Nuh janganlah engkau takut pada Auj,biarlah ia ikut berjalan bersama 
perahu kemana akan berlayar." 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/621 939021162243/ 

2752. KAJIAN KITAB BADA'I IZZUHUR 28 : LANJUTAN 
KISAH NABI NUH 'ALAYHIS SALAAM [ BAG. 11 ] 

Oleh: Mbah Godek 


(UT SJUUJl j*-» y> <61 ’. y ) jj^jJl £jI»j <_£ j_^*jJl 

^Uu AWl J l» U^r-VS"" y> L “ J jl(UU* y J Alll I y&j\ (JlSj) AJUA**Jl i_jI^jI JjJpf U" y (1)1 ^ 

OlS”j y j (3 tl)l£* c~Jl £*j TL a))I d)t LSjjij .(^i jlA-l <3 ^ UL.*- fiil y^° Ti UI) 
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Kemudian Nuh mengunci pintu_pintu perahu 


I*-»- j y. j 01 UU. y j UI y** aIJI j U$-9 \yS"J\ JlSj 

Dan Nuh berkata : "Naiklah kamu sekalian ke dalamnya dengan menyebut nama Allah di waktu 
berlayar dan berlabuhnya , Sesungguhnya Tuhanku benar-benar Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. [ QS.Hud:41 ] 

Maka perahu bisa berjalan bersama mereka melewati ombak_ombak besar seperti gunung. Allah 
berfirman: 


hjCJ\ j jU'uLi- lu\ Ji, u ui 

"Sesungguhnya Kami, tatkala air telah naik (sampai ke gunung) Kami bawa (nenek moyang) 
kamu, ke dalam bahtera." [ QS.AI-Haqqah:11 ] 

Diceritakan bahwa sesungguhnya Allah mengutus tofan maka Allah mengangkat baitul makmur 
yang telah diturunkan ke bumi pada zaman Adam dan terbuat dari mutiara yang merah. Tatkala air 
telah naik maka Allah mengangkatnya ke langit, dinamakan baitul makmur dengan sebutan Al- 
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Atiq karena sangat antik bisa selamat dari adzab tofan . 

^yj j£ AJLdL*Jl ^ Ajjlji l)J l d*jl f Ia***» Aj A*x^Jl l)J l AJLjLmJI C*>jl**» LoJLs 
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^ijX» JJ jl J liiU VJ J^p ^ J*t j*P £Jj j3 A^rj J^ip J-J 

*M ;usU oJir Uli a ij>Jij r iy»Sii mi jH jtt (i j c-.^ 


Disaat perahu berlayar,maka bisa sampai ke tempat ka'bah . Lalu memutarinya sampai 7x , 
sehingga sampai juga pada tempat Baitul Maqdis lalu mengunjunginya. Perahu tidak berjalan 
bersama Nuh kesuatu tempat kecuali perahu itu berkata : "Hai Nuh,ini tempat ini, dan ini tempat 
ini." 

Maka berkelilinglah perahu itu bersama Nuh dari ujung timur sampai ujung barat , disekeliling 
perahu penuh dengan 1000 malaikat yang menamenginya dari serangan adzab yang turun , 
perahu berjalan diatas permukaan air sebagaimana berjalannya purnama dicakrawala disetiap 
detik air selalu naik diatas puncak gunung kira_kira setinggi 40 dziro' dan meratai bumi dan 
gunung_gunung dan tiada mahluk yang bernyawa yang dibumi ini tersisa kecuali penghuni perahu 
dan Auj bin Anuq dan tidak ada pula kota dan desa kecuali pada hancur dan tidak ada pula 
bekas_bekas bangunan kecuali Ahrom (bangunan raja Suraid) dan Al Barobi , karena keduanya 
merupakan bangunan yang sangat kokoh. Wallohu Alam . 

2753. KAJIAN KITAB BADA'I IZZUHUR 29 : LANJUTAN 
KISAH NABI NUH 'ALAYHIS SALAAM [ BAG. 12 ] 

Oleh: Mbah Godek 


( UT iULsJl «61 : jo) £j\ij J jjAj !l ^Ioj 
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Dan sebagian dari cerita yang mengherankan yaitu cerita dari As Sa'labi Ketika terjadi banjir tofan, 
bahwa ada seorang wanita yang sedang menggendong anak kecil , dan semasa itu tidak ada 
anak kecil kecuali anak kecil itu.Ketika air telah naik , ia menggendong anak itu dipundaknya , 
kemudian dia berenang,berlari dan naik keatas gunung agar dia bisa menyelamatkan anaknya dari 
banjir tofan.Ketika air bertambah naik , ia menaruh anaknya dipundaknya , dan ketika air sudah 
sampai dimulut wanita tadi, maka ia menyungging anaknya lebih tinggi dari kepalanya.Dan ketika 
air telah menenggelamkannya , maka ia menaruh anaknya itu dibawah kakinya , dan berpijaklah ia 
pada anaknya itu agar ia bisa bernafas dan bisa selamat dr banjir . Setelah itu tenggelamlah 
keduanya,kemudian Alloh memberikan wahyu kepada nabi nuh: umpama aku mengasihi salah 
satu kaummu (yg durhaka) maka aku akan menyelamatkan wanita itu beserta anaknya dan 
kejadian ini sebagai contoh dikatakan Kebanyakan manusia pada saat itu menaruh anaknya 
dibawah telapak kaki mereka agar bisa dijadikan sebagai pijakan . 
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y a-** ij 9 A»rj Jl» y y jS/l *U.I <L^a j\XL» (3 *L«1aJI y apL«^ eiU^I Jli 

^ o_f»lj y»Slt y*»j y^i -^b* j/J*' yjC) J 9 ^ (i' <&' J’-J' ■ Xju -i ^ y. uy~^J ^ J 15 

I J-*r SijivJt (\y*\ Dl£" Jl» .aJp A^Ju Jl OJ»V«jil y <—>yi)U J-Pr i_$3J^r\ ot L$JjiJ • ( l£» 

AajcJI DJIL 1 ^y)\ i^JUS (3 ^L‘ /9 ''.* Ajt* (1)15** t y ^L*j Ail I ^y * aL/ 9* >^*ll 

(_»Ls«f a*-— ^=e*> •»'>" ajw ^ U £U-jj DI f ^_jJl dUi I_^Us (*-fr*^ <_jtjjJlj jji_j>-_^Jlj jjjlaJl ot c5jjij 
<—;jJ-l OjUfli ^jJt tiiii <3 l/i*j <3 W-s^* : JaJU^j jjS/lj ^*^'j i_/i*J-lj Jj-^'j l/^'j V 

ts*J aJp iw. fjJl dUS ^ 


Alkisa'i berkata Kebanyakan manusia pada saat itu menaruh anaknya dibawah telapak kaki 
mereka agar bisa dijadikan sebagai pijakan . Mengenai lama masa banjir dibumi ini Ulama' 
berbeda pendapat, sebagian ulama' berpendapat : "Banjir itu menggenang diatas bumi selama 
6 bulan" Sebagian ulama' lagi berpendapat bahwa banjir itu menggenangi bumi selama 150 hari 
{5bulan}. Setelah itu Alloh memberi wahyu kepada bumi: 

uyj&l fjii) tjjo Js »J J* Oji-lj J& I yjaij fljl yj-j (.CL, Cj i\(C ^L\ y j C Jjj 

Dan difirmankan: "Hai bumi telanlah airmu, dan hai langit (hujan) berhentilah," dan airpun 
disurutkan, perintahpun diselesaikan dan bahtera itupun berlabuh di atas bukit Jud, dan dikatakan: 
"Binasalah orang-orang yang zalim. [ QS.Hud : 44 ] 

Dan diceritakan bahwa Bukit Jud itu adalah bukit yang letaknya berdekatan dengan tanah 
mushol.dan perahu berlabuh dibukit itu Imam Tsa'labi berkata : "Perahu itu berlabuh pada hari 
asyuro,yaitu tanggal 10 dari bulan muharrom." Kemudian berpuasalah Nabi Nuh dihari itu sebagai 
ungkapan syukur kepada Alloh,dan nabi Nuh juga memerintahkan semua penumpang untuk ikut 
menunaikan puasa sebagai tanda syukur atas kenikmatan_kenikmatan yang telah diberikan oleh 
Alloh SWT kepada mereka, diceritakan bahwa para hewan , burung_burung,hewan ternak , 
ataupun hewan liar, mereka semua juga ikut melakukan puasa . 

Kemudian Nabi nuh mengeluarkan semua bekal yang dibawanya, kemudian mengelompokkannya 
menjadi 7 golongan . Yaitu: "pala , kedelai,kacang tanah,kacang hijau,gandum,jagung,dan padi." 
Lalu dicampur dan dimasak jadi 1 maka jadikah campuran polowijo (bubur syuro") jadi kesukaaan 
Nabi Nuh. 

fjJl liUi <3 VI J-3 U-j (1 Aji JJj . yji yjSl\ <3 ykj {kaS Jij *~i~Jl <->\y\ f 

l*4~e-L DjljUL ^ IjjU» AiJ~Jl JaI DI f iJ*\i a~jLJI Ja? a** yf j tiili y*d ^• s ii&j 

^JLsPl ykS ^I DJUS (3 DI yli LjupL (.y+p JjIjd d! U SiUs IjJLSj ^y (^1 DJUS I 

LflS' a~.a~JI <w-»I_^jT l?-jj DI f Aiw> (3 X»jj jl (. I jyi,\s- fy (3 y Jl» ajT j*-L^j a-Ip auI 4 _ s L« auI Jyj y iSjyj 

o—“j A4*jL*Jl U. (_jip ^ Df ^ c.D ? aij L y***i^\ 

plil (3 yf£. ya*j 


Setelah itu Nabi Nuh membuka pintu_pintu perahu , dan kemudian Nabi Nuh melihat matahari dan 
awan,serta tampaklah busur_busur yang berwarna_warni (pelangi). Pelangi itu tidak pernah 
nampak sebelumnya , kecuali pada hari itu , yaitu tanggal 10 Asyuro . Dan pelangi itu sebagai 
tanda bahwa air semakin surut. 
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Ketika Nabi Nuh melihat matahari serta pelangi,maka nabi nuh mengucapkan takbir: " ALLAHU 
AKBAR", 

Kemudian semua penumpang yang ada didalam perahu itu ikut mengumandangkan takbir. Ketika 
itu para penumpang tidak bisa melihat matahari itu dengan mata telanjang,kemudian mereka 
mengadu kepada Nabi Nuh tentang apa yang telah menimpa mereka,mereka berkata : " 
Mata_mata kami tidak bisa menghadapi sinar matahari." 

Kemudian Nabi Nuh memerintahkan kepada mereka untuk bercelak dengan "hajar ismid" agar 
mereka bisa kuat melihat sinar matahari. 

Rasulullah SAW bersabda : "Barang siapa yang bercelak pada hari asyuro' maka orang itu tidak 
akan buta pada tahun itu." 

Kemudian ketika Nabi Nuh telah membuka semua pintu perahu maka sinar matahari bisa masuk 
kedalam perahu itu sehingga para burung bisa mengepakkan sayapnya,dan semua hewan dan 
pohon-pohon bisa menggerak_gerakkan tubuhnya. Dan ketika Auj Bin Anuq mengetahui bahwa 
perahu itu telah berlabuh,maka langsung pergilah ia meninggalkan perahu itu dan berenanglah ia 
kedalam air sesuka hatinya. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/639200559436089/ 

2801. KAJIAN KITAB BADA'I IZZUHUR 30 : LANJUTAN 
KISAH NABI NUH 'ALAYHIS SALAAM [ BAG. 13 ] 

Oleh: Mbah Godek 


(UT aUUJi pj«63 

CSUl <_ r ~5 Jji J-Pr JpjS II J JUrl JA U Jjt ^U^Ol J I Xs- jjUl j!>U- lUJjll 

^1 I C^JUj ji £jA CP.Xpr yA {£jUl ( yA ^JUo jl j f.\ d yj Ayt^jl l)\£a 

UU- p-Apt ji AJ.UI ^ U ***UU ^Jl -AyCsUl i" . ’i^ ^ji C~JU J 

Berkata Alkisa'i : " Setelah banjir melanda selama 150 hari , ketika banjir itu surut yang terlihat 
pertama kali setelah banjir dari golongan gunung-gunung adalah gunung iabi qubais yang berada 
di Ka'bah , sehingga terlihatlah tempat ka'bah yang memiliki tanah berwarna merah .Dan tak ada 
desa yang terselamatkan , yang selamat hanya desa Naharwandi, desa ini ditemukan dibawah air 
utuh seperti semula ,, tidak ada yang hancur sama sekali .Begitu juga desa Albarobi yang letaknya 
diarah tanah Shoid , konon desa ini yang membangun adalah Hurmus 1 ,yang mana didalam 
bangunan itu , hurmus telah meletakkan berbagai ilmu .perbintangan dan ilmu kesaktian-kesaktian 
.Bangunan ini ditemukan dalam keadaan utuh 

ajLpt <—U-l* j i 3 *" ^ <—^ iljt U-jj f 

(J 15 U -y (l)i ^ v & A**tj (3J aUp lp-X5 ^Ijt ^y ^jp jjiT-U tjajti AaUtI 

f ApU t^jlpj aUI U plll UU \ lif *L*Ui-l oJU) 4_pl jt .jl jUS" frlLl ^3\j ( yA JJ.U 1' a^aJ 

p jl fiil d)t jU*^ JSjj Cr* a *^® <Jl* (J uUj ^y UT* ^ jU- a5jj <j5j c —*ptj 

L* (Jjt ajT uUi 5 l)UU^ c-oIp apU* UUU-I Sjw *j ^ 

^jj U IpJj oijlajj UvJoJl uUi ^ oUJ-l 1 $-Ip j» aI iyj OjUai U^Jl jjp 

C-Jj ^cUr L»JJ jt JJrl C-p«l5t U» aL-j ja 4 
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vJU J5" y Lfci 

Kemudian nabi Nuh , ingin mengetahui perkembangan yang ada di bumi , sudah surutkah apa 
belum ? 

Maka dari itu beliau mengutus seekor burung elang ,untuk memberikan kabar tentang bumi dan 
ketika elang itu sudah pergi , ia melihat bangkai ditengah perjalanan ,setelah itu ia malah 
memakan bangkai tersebut , sehingga lupalah ia terhadap tugas yang sedang diembannya , 
sehingga nabi Nuh menunggunya selama tujuh hari,setelah itu Nabi Nuh memanggilnya.Lalu 
elang berjalan dengan kecerobohan dan tak bisa menetap pada satu tempat. 

Setelah itu nabi Nuh berkata kepada burung-burung yang lain : "siapakah diantara kalian yang 
bisa memberikan kabar kepadaku tentang keadaan air dimuka bumi dan tak melakukan seperti 
apa yg dilakukan elang?" 

Setelah itu burung merpati berkata : " Wahai Nabiyullah , sesungguhnya saya lah yang akan 
membawakan kabar itu kepadamu". 

Setelah itu terbanglah merpati itu , ia kembali dengan membawa daun hijau diparuh nya . 

Ketika melihat daun itu Nabi Nuh berkata: "Sesungguhnya daun ini adalah sebagian dari daun- 
daunnya pohon zaitun." 

Dan setelah melihat daun itu , barulah Nuh mengetahui bahwa banjir itu belum surut .Setelah itu 
nabi Nuh menunggu beberapa hari lagi , kemudian beliau menyuruh burung merpati itu lagi , 
seketika itu juga dia langsung terbang , dan setelah kembali , dengan kakinya itu penuh dengan 
lumpur yang berwarna merah , penyebabnya adalah karena yang pertama terlihat dibumi adalah 
tempatnya ka'bah , maka jadilah merah tanah tersebut dan berhinggaplah burung merpati itu 
disana , yang kemudian dioles-oleskanlah tanah merah itu pada kedua kakinya. 

Maka Nuh mendo'akan burung merpati itu : " Ya Allah , jadikanlah burung merpati-merpati ini 
barokah-barokahnya para burung dan perbanyaklah keturunan-keturunannya serta disukai oleh 
banyak orang." 

Perahu itu berada diatas gunung selama 40 hari sehingga bumi menjadi kering (tidak banjir) dan 
tumbuhlah rumput-rumput disekitar perahu itu. 


y 015” U» jliaj oL auI ot £ y |*-»1 olS" y.j L» Jij4 ot) J,t <3)1 

yd\j Jlj jl$jl J JJJl J,l<u <0Jl 01 f J j)}\ J} 1 y 15” sUaiil J5 1 jiyij ^1 jAlj «—MjJlitj ^yji\j 

OJUJj £jii LsrLsrt (J^jVI y OUjJaJl ^Sj?" jJl Jlad liJlii A *J f .Vjt 1 1*5" f jssiJl j 

J,Uj 4Sll y Lsi>jJb j~t.J i . Jj 


Lalu Allah memberi wahyu pada Nuh : 


lila* y* fjtf j)J L» ^lilo J**»! £ y\j 

" Hai Nuh , turunlah dengan selamat sejahtera dan penuh keberkatan dari Kami atasmu dan atas 
umat-umat (yang mukmin) dari orang-orang yang bersamamu." [ OS.Huud : 48 ] 

Kemudian Allah memerintahkan nabi Nuh untuk melepas dan membebaskan semua yang ada 
didalam perahu itu , sebagaimana kembali seperti sedia kala.Setelah itu Allah memperlihatkan 
siang,malam menerbitkan matahari, bulan , dan bintang seperti sedia kalakemudian menurunkan 
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hujan kerahmatan dan menggulung air banjir tofan sehingga menjadi air segar.maka 
bergembiralah hati Nuh dan merasa bahagia dengan ridlo Allah. WALLOHU A'LAM 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/658649907491 154 

2805. KAJIAN KITAB BADA'I IZZUHUR 31 : LANJUTAN 
KISAH NABI NUH 'ALAYHIS SALAAM [ BAG. 14 ] 

Oleh Mbah Godek 

j£i> ^ ii-iSjit (UT iULiJl <64 '.y') ^ -Sl 

1.1» L* ^y b Jji aJ Jl»j Jjljor aljt» liJLii y Ls *j£a jUai LglS' yj$\ csfj Aiji-Jl y \i \s>-y Ot 

Jl» y L»J Jl» Hs<a.Ls<aJt «JL» L. J-Jljyar aJ Jli» SJUaJU» ££■" OJL .y ^UaP aH» Jl» y L»j Jl» et y ^JLit ^LJl 

ajljlUI ^y £y*~ ^ c)T5(IjU I^Jb-ot» \y aJ^» _^»j jUJl ^1 ^» L4 i***^**o caI a.1» 

Uli 01»(jlsjSlI A^rj ^jlp j» Jjl yj (jyUiil y l»Uf“j iiU» k> y y*£- liUjt 0 y\i A*. OlS’j 

|viJLP oJl^i i^aJLOj lO-iU j "^1 Jb-I (_j-j jl j IjjUi aUiJl ^ g ■« <&1 £»jl aj yi\ OJLUj tjjiiv.1 

^Ul j^iUl y\ yj ^^UUl aIp ^y |l UJl ^*^u»((jolJl j^» Oji UUsrj)(J,Uj aJ j» _^»j (J^aSI a*"* 

Diceritakan ketika Nabi Nuh keluar dari perahu , maka nabi nuh mendapati bumi ini menjadi serba 
putih , lantas heranlah nabi Nuh :, maka datanglah malaikat jibril danbertanya 11 Wahai Nuh , 
apakah kamu tau apa sebenarnya putih-putih yang kamu lihat ini ?” 

Lalu nabi Nuh menjawab :“, apakah ini ?” 

Malaikat Jibril menjawab :“ Sesungguhnya warna putih-putih itu adalah tulang belulang dari 
kaummu.” 

Setelah nabi Nuh mengetahuinya , kemudian mendengarlah ia atas suara-suara yang “ krincing- 
krincing”kemudianmalaikat Jibril bertanya lagi,apakah kamu tau suara apa itu? Nabi Nuh 
menjawab 11 Suara apakah itu ?” 

Lalu malaikat Jibril menjawab Sesungguhnya ini adalah suara rantai-rantai yang digunakan 
untuk menyeret kaummu ke neraka sebagaimana firman Allah : 

IjUfijf aJL! 1 Oji y IjJtao |Jl» Ijli tjlsofi I yyf L^. 

Disebabkan kesalahan-kesalahan mereka, mereka ditenggelamkan lalu dimasukkan ke neraka, 
maka mereka tidak mendapat penolong-penolong bagi mereka selain dari Allah. [^ 31 :25] 

Dan diceritakan bahwa ketika Nabi Nuh keluar dari perahu , la bersama 80 manusiaSetelah itu 
Nabi Nuh membangun sebuah desa dan meramaikannya , dan desa itu diberi nama “ Tsamanin 
.”Dan desa ini adalah desa pertama kali yang dibangun dipermukaan bumi setelah terjadi banjir 
tofan... 

Maka ketika 80 orang itu sudah menempati desa itu , maka Allah menurunkan kerusakan dengan 
membinasakan 80 orang itu secara bersamaan .Dan tidak tersisa satupun kecuali nabi Nuh dan 
anak-anaknya Nuh , yaitu :- Sam- Ham- YafusDan menantu-menantunya Nabi Nuh , maka 
jumlahnya menjadi 7 orang, sebagaimana firma Allah : 

(jJlJl y Aiji LLltSrJ 
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Dan Kami jadikan anak cucunya orang-orang yang melanjutkan keturunan. QS. As Shoffat: 77. 
Dan semua alam ini adalah dari Nabi Nuh , dan Nabi Nuh adalah Bapak manusia yang kedua 
setelah Nabi Adam Alaihis Salaam . 


2b yj ^y DI i jio (ju Dl£” yZjiA y\ Jli A*J-I y- T jl <3 «jl$lil DI5”j J DlijjaJl LkU* DU” A-i» ^ V-® J d^ 

D y~*j a*jjIj i—ajMJ j-Jl ejjstAIj Dli^JaJl y> Dl£”j DDUJUj Dliil 


Dan berkata Wahhab Bin Munabbih : “ Awal terjadinya banjir taufan adalah bulan rajab sampai 
akhir bulan dzulhijjah (6 bulan).” 

Berkata Imam Abu Ma’syar : “ Bahwa diantara jarak taufannya Nabi Nuh dan taubatnya Nabi 
Adam adalah 2240 tahun , sedangkan antara taufannya Nabi Nuh dan hijrahnya Nabi adalah 3774 
tahun. “ 


DlS’j dj' <3 U- - >*i cJlS* jUi-i'i/l yyo DI aJI a&I ^y yc ~*I U. Jli aJLa! U(AjLkl!l o£i!l y j) 

U *)! L* Ij o<aJ<JLa4 3 yj*4 01 ^Ijlj ^j^Vl ® y* j^ ^ <J^1 

U Jlib Lgjt3 j** i_*jjtil o j&tmz* *\&\ ^J15 L^3 j** <a5 1 01 U aJ JL55 Ja^j 

ji (jjiliil dJU cJ^r J3 Jli5 tiJLSi y* jj-^Ll <4^ <^Ji!l l$-h dJLl J5 aJ J15 I 4 ^j*Z J. 

Dan ini setengah dari beberapa faidah yang lembut,Berkata Imam Tsa’labi : “ Ketika Nabi Nuh 
sudah menetap, maka Allah memberikan wahyu kepadanya agar dia menanam beberapa pohon , 
maka Nabi Nuh menjalankan perintah Allah SWT untuk menanam pohon-pohon itu.Dan pohon 
pertama kali yang ditanam adalah pohon jati, setelah itu Nabi Nuh ingin menanam pohon anggur, 
tapi Beliau tidak menemukan pohon itu , maka Nabi Nuh bertanya kepada putranya yang bernama 
Sam“ Wahai putraku , apakah kamu mengambil pohon anggur ?” 

Sang putra menjawab : “ Saya tidak tahu , Ayah .” 

Setelah kejadian itu, maka turunlah malaikat Jibril dan berkata :“ Wahai Nuh , sesungguhnya 
pohon anggur itu telah dicuri iblis.” 

Setelah itu Nabi Nuh berkata kepada iblis : “ Kembalikanlah kepadaku pohon anggur yang telah 
kau curi itu.” 

Iblis menjawab : “ Aku tidak akan mengembalikan pohon anggur itu sehingga kau mau 
membaginya denganku.” 

Nabi Nuh berkata : “ Baiklah , kamu nanti akan mendapat 1/3 bagian ". Setelah iblis mendengar 
keputusan Nabi Nuh, maka iblis menolak. 

Dan kemudian Nabi Nuh menaikkan bagiannya menjadi 2/3, maka setujulah si iblis. 


<bO y o-j y ij U-jjUs> IfcjLp £ji <3 V-A*JI iyJ* (j-JLjl yy U. Dt yJ-\ SU»- «-aUS” <3 jy»jJl (ji'Ul JU5" Jl» 

l^ji UUp-t c-jjj Uli y cj yi-i lJU*l ^;i o j£ I Uli ao y cj yiJ b y l^le- ^ji Ifil jj\ c~*lis> Uli 
y<j\]a}i\ y *jj US' y>ji AjUapt (3 14^*£j t y Jjl DJUaU iU^jS/l oJla aj y*j ojU U^l» a^^ l yA Oaj 

^yi I uJLjajj Ai a jJL>- lili JL»^I Jj«jL U5" jAjj y- j^«Jl a A& y lili i jiJl y U5" Uli 

O^Tj jUjilj jliajl j*** O* djl (^jU-^il Jliiai y>£-\ <~->jli y dY I j-^UaJI «-A^i jJjf^-l J*i i U5"" 

0*^1 VjW» 

Berkata syekh Kamaluddin Ad Damiri dalam kitabnya hayatulhayawan : “ Ketika iblis menanam 
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pohon anggur , pertama kali menanam , iblis menyembelih burung merak dan menyiramkan 
darahnya pada pohon itu , sehingga terseraplah darah itu pada pohon anggur.Setelah daunnya 
tumbuh , maka iblis menyembelih monyet , dan menyiramkan darahnya kepada pohon itu , 
sehingga terseraplah darah itu . Dan ketika berbuah muda , maka iblis menyembelih harimau , 
maka terseraplah darahnya , dan ketika buahnya sudah besar-besar maka menyembelih babi 
sehingga terseraplah darahnya itu .Oleh karena itu barang siapa yang meminum khamr maka 
tidak akan lepas dari sifat keempat hewan itu . 

Orang yang meminum anggur, pertama kali minum maka akan bergerak-gerak tubuhnya seperti 
burung merak , setelah minum maka dia akan berjalan sempoyongan , menari-nari sendiri seperti 
monyet, setelah parah maka dia berteriak-teriak seperti harimau , dan ketika benar-benar sudah 
parah maka ia akan merasa ngantuk dan ingin tidur layaknya seekor babi”. Dan sifat 4 ini tak lepas 
dari orang yang minum minuman keras. Berkata imam Al Kisa’i , bahwa pertama kali yang 
memeras anggur menjadi arak adalah iblis dan pertama kali yang membuat gendang,seruling dan 
alat-alat musik adalah iblis. WALLOHU A'LAM 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/662168453805966 

2987. KAJIAN KITAB BADA'I IZZUHUR 32 : LANJUTAN 
KISAH NABI NUH 'ALAYHIS SALAAM [ BAG. 15 ] 

Oleh: Mbah Godek 
PEMBAGIAN ARAH DI MUKA BUMI 

y 015” L» 'j) j!&>r : fcjJjil (UT iULsJl y* 164 '.y') £jl»j ^ 

l» iOUUj fU (*-*j olgJrl yiiU U. Jt» (01»_jUl >*** yj^ jU>4 
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l«tj «SOuU-lj ^JjJl aJLO y 0l£» y aJjUI a^A-U jiiv-l» L»tj .e^jt jS\ Ol£"j olgJrl y oJUS ^LiJlj 

^ j^Jl <y-£' r~ j^t[aj ^ylJ .iij^il aJUo /jA 01^» A^»j**Jl A^^rU Li c£~»U 

Berkata Imam Al Kisa’i , disaat nabi nuh telah menetap dibumi maka membagilah Nabi Nuh 
terhadap arah-arah diantara ketiga anaknya , yaitu Sam , Ham , dan Yafus. Jadi Sam menempati 
bumi bagian barat, maka anak keturunan sam adalah bangsa Romawi [ Italia , Persia , Iran ]. 

Dan nabi Nuh melihat diwajah Sam itu ada nur nubuwwah , maka Nabi nuh menyerahkan arah 
tanah Hijaz , Yaman ,lrak , dan Syiria kepadanya. Dan sam adalah anak yang paling besar . 
Adapun Ham , ia menetap diarah selatan , maka keturunan Ham adalah orang-orang dari negara 
zanju dan Habashah. 

Adapun Yafus menempati arah timur, maka ada keturunan Yafus itu adalah Turki , [ temasuk 
ya’juj ma’juj ]. Jadi semua yang ada di Turki adalah anak keturunannya “ Amut turki “. 
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Dan ketika bumi telah dibagikan kepada anak-anaknya , maka Allah memberi wahyu kepada Nuh 
supaya mengubur nabi Nuh terhadap jasadnya Nabi Adam dan Ibu Hawa agar dikembalikan 
ketempat semula. Maka nabi nuh mengerjakan perintah Allah SWT. 

Kemudian Allah memberi wahyu untuk mengembalikan hajar aswad ketempatnya semula ,dan 
mengerjakanlah nabi Nuh terhadap perintah itu.Ketika semua telah dkembalikan maka nabi Nuh 
berusaha meramaikan bumi setelah banjir tofan 

Imam Ka’ab Al Ahbar berkata : “ Ketika umur nabi Nuh telah senja dan ajalnya sudah mendekat 
maka nabi Nuh berkeinginan untuk mengundang anak cucunya dan berharap bahwa Allah akan 
memberikan rizqi kepadanya dengan dikabulkannya do’a tersebut.” 

Maka naiklah nabi Nuh keatas gunung yang tinggi , dan mulailah ia memanggil-manggil nama 
anaknya Sam , maka datanglah sam dan duduklah ia didekatnya nabi Nuh , maka kedua tangan 
nabi Nuh ditempelkan kebadannya sam seraya berdo’a : “ Ya Alloh , berikanlah barokah kepada 
anakku sam dan keturunannya , dan jadikanlah mereka para nabi dan raja . 

” Maka sebagian dari anak keturunannya Sam adalah Arfahsat Maka jadilah anak keturunannya 
Sam itu menjadi nabi-nabi dan anak-anak yang sholeh . 
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Kemudian nabi Nuh juga mengundang anaknya yg bernama Ham , maka ham tidak memenuhi 
undangannya nabi Nuh . Lalu Nabi Nuh berdo’a : “ Ya Allah , jadikanlah anak turunnya Ham itu 
orang yang hina dan jadikanlah hitam terhadap wajah dan kulit-kulit mereka serta jadikanlah 
merka budak dan pelayan-pelayan dari anak keturunannya Sam .” 

Dan katanya : Ham mempunyai anak laki-laki yang bernama Misroyim , dan Misroyim mendengar 
do’anya Nabi Nuh , maka datanglah ia kepada Nabi Nuh , dan berkata : “Wahai kakek , saya 
datang memenuhi panggilanmu karna ayah saya tidak bisa memenuhi undanganmu " 

Lantas nabi Nuh meletakkan kedua tangannya diatas pundak cucunya seraya berdo’a : “Ya Allah , 
karena ia memenuhi undanganku , maka berkahilah ia dan anak cucunya serta engkau 
memberkahi tempat tinggalnya dan tempatkan ia pada Negara yang menjadi pusat Negara-negara 
di dunia dan pusat bantuan Negara-negara yang mana sungai nil nya itu sebagai sungai yang 
paling bagus diseluruh dunia .” 

Maka Misroyim menempati Negara mesir, dan karna itulah Negara itu disebut mesir. Setengah 
dari anak cucunya Misroyim itu suku kibtu . 
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Kemudian setelah itu nabi Nuh mengundang anaknya , Yafus . Akan tetapi ia tidak memenuhi 
undanganya ayahnya. Maka Nabi nuh mendo’akannya : “ Ya Allah , jadikannlah anak turunannya 
yafus sejelek-jeleknya bentuk." Maka keturunannya Yafus itu adalah Ya’juj dan Ma’juj dan turki 
sebagaimana keterangan yang telah lalu . 

Dan ketika Nabi Nuh mengundang Ham itu, ia dalam keadaan bersenang-senang (bersenggama) 
dengan istrinya di malam itu, maka nabi Nuh berdo’a : “ Ya Allah , jadikanlah hitam semua 
keturunannya.” 

Dan kemudian istrinya hamil serta melahirkan anak kembar, laki-laki dan perempuan, ketika Ham 
melihat kulit kedua anaknya hitam semua maka ia mengingkarinya dan berkata mereka bukan 
dariku lalu istrinya menjawab,mereka adalah anakmu tapi doa ayahmu telah mengenainya lalu 
Ham pergi meninggalkan istri dan anaknya karena malu dari para manusia. Dan ketika kedua 
anaknya sudah besar, mereka pergi mencari ayahnya yang telah pergi meninggalkannya . 

Maka sampailah mereka di sekitar desa di pinggir sungai nil... Akhirnya anak kembar itu kumpul 
kebo dengan saudaranya sendiri, setelah itu ia hamil dan lahirlah anak kembar yang hitam , dan 
seterusnya sehingga melahirkan anak-anak yang berkulit hitam . 

Dan semuanya orang yang hitam di dunia hingga sekarang itu adalah keturunan dari anak 
kembarnya Ham. Alkisai berkata sesungguhnya desa yang digunakan untuk kumpul kebo mereka 
namanya adalah desa 'An Nubah'. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/745082062181271/ 

2988. KAJIAN KITAB BADA'I IZZUHUR 33 : LANJUTAN 
KISAH NABI NUH 'ALAYHIS SALAAM [ BAG. 16 ] 

Oleh: Mbah Godek 

WAFATNYA NABI NUH ‘ALAIHIS SALAAM 
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Dan berkata imam Al Kisa’l : “ Sesungguhnya Yafus itu berjalan ke negara-negara bagian timur 
dan dia menikah dengan orang sana , maka istrinya melahirkan lima orang anak laki-laki, yaitu 
Juhir, betrus, Mayashih, Sinab, dan Samuel. 

Dan anak keturunannya Juhir itu adalah suku 'Sokolabeh' , Romawi Italia. Dan anak cucu dari 
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keturunannya betrus itu dari Negara turki dan khizir. Dari anak cucu dari keturunannya Mayashih 
itu adalah suku ‘Ajam {seperti kita}. Dan anak cucu dari keturunannya Sinap adalah ya’juj ma’juj, 
Dan anak cucu dari keturunannya Samuel adalah suku Arman 
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Sesungguhnya Sam itu juga mempunyai lima orang anak . Yaitu Arfahsat, yang menurunkankan 
para nabi dan orang-orang sholeh, yaitu dari suku Arab , Bi’ah, Madhor dan qabilah-qablah Yaman 


Dan Hasyim, anak cucunya ditanah yaman yang dinamakan kaum Nisanis. Yang mana kaum itu 
adalah kaum yang penduduknya bermata satu, bertelinga satu ,serta berkaki satu. 

Yang ketiga adalah Hawail, anak cucunya di tanah Amalaqoh dan Amadiyah, Yang keempat adalh 
Irmi , anak cucunya adalah qabilah-qabilah ‘Ad dan Tsamud. Yang kelima Samlikho’ , ia tidak 
memiliki keturunan karena mandul. 
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Berkata imam Tsa’labi : " Sam berumur 600 tahun, ia sulit untuk mati. Karena dulu Nabi Nuh 
meminta kepada Allah agar Sam tidak mati kecuali ia meminta mati sendiri. Dan ketika usianya 
telah lanjut maka kerepotanlah ia karena tidak mampu bergerak maka ia meminta kepada 
Tuhannya agar segera diberi mati. Ketika ia telah mati maka ia disemayamkan di tanah Nawa." 
Berkata Wahhab Bin Munabbih :" Nabi Nuh hidup setelah banjir tofan selama 200 tahun dan ia 
berhaji setelah keluar dari perahu". Berkata Wahhab Bin Munabbih :" Nabi Nuh berseru kepada 
kaumnya pada saat itu beliau berumur 250 tahun, dan umurnya 950 tahun selama menetap 
dibumi." 

Sebagaiman keterangan dalam Al Qur’an : Ketika umurnya nabi Nuh yang telah ditetapkan Allah 
itu telah usai maka datanglah malaikat maut dan berkata : “ Assalaamu’alaika yaa Nabiyallah“. 
Nabi Nuh menjawab : “ Wa’alaikumus salaam , siapakah engkau ?salam yang kau lantunkan telah 
menggetarkan hatiku”. Maka malaikat maut menjawab : “ Saya adalah malaikat pencabut nyawa , 
saya datang kepadamu untuk mencabut rohmu .” Ketika nabi Nuh mendengar ucapan malaikat 
maut maka wajahnya berubah menjadi terkejut. 
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Malaikat bertanya : “ Apa yang engkau susahkan , wahai Nuh ? apakah engkau masih kurang 
hidup di dunia ini ? Bukankah kamu adalah manusia yang paling berumur panjang ? Maka nabi 
Nuh menjawab : “ Saya menemukan dunia ini adalah seperti rumah yang memiliki dua pintu , satu 
pintu untuk masuk dan satu lagi untuk keluarMaka malaikat maut memberikan nabi Nuh satu 
gelas minuman dari surga seraya berkata : “ Minumlah isi yang ada dalam gelas ini sehingga 
engkau bisa tenang dan tidak ketakutan lagi. 

Maka Nabi nuh mengambil gelas itu dan kemudian meminumnya. Ketika nabi Nuh meminumnya, 
jatuhlah ia dan meninggallah ia seketika itu juga. Ketika nabi Nuh meninggal maka anak-anak 
Beliau merawatnya, memandikan, mengkafani, menshalati serta menguburkannya di dekat tanah 
turki, dan dikatakan bahwa didekat kuburan nabi Nuh terdapat sumber air yang mengalir. 
WALLOHU A'LAM 

Sekian kisah singkat dari nabi Nuh 'Alaihis Salaam. Semoga bermanfaat buat kita semua. Terima 
kasih. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/745082615514549/ 

3092. KAJIAN KITAB BADA'I IZZUHUR 34 : KISAH NABI 
KHIDIR 'ALAIHIS SALAAM [ BAGIAN 1 ] 

Oleh: Mbah Godek 
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Imam As-Sadiy berkata :" Segolongan ulama’ berbeda pendapat tentang masalah Khidir 'Alaihis 

Salaam: 

1. - Ibnu Abbas berkata :' Sesungguhnya Nabi Khidir itu adalah putranya Syalih Bin Arfahsat Bin 
Sam Bin Nuh 'Alaihis Salaam .' 

2. - Ibnu lshaq berkata : ' Sesungguhnya Nabi Khidir itu adalah putranya 'Ish Bin lshaq Bin 
Ibrahim Al Kholil 'Alaihis Salaam .' 

3. - Imam An_Nuqos berkata : ' Sesungguhnya Nabi Khidir itu adalah putranya Fir’aun yang 
menjadi temannya Nabi Musa '. Akan tetapi tidak menshohihkan At-Thobari dan bahkan 
menganggap bahwa keterangan ini adalah bathil. 

4. - Menurut ulama’ yang lain : " Nabi Khidir adalah Ilyasa’ yang menjadi temannya Nabi Ilyas , 
akan tetapi keterangan ini juga dianggap tidak shohih". 

5. - Menurut pendapat yang lain Nabi Khidir itu adalah Armiya’, dan keterangan ini juga tidak 
dishohihkan. 
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Berkata Al Ustadz Al Hafidz Abui Qosim Abdillah Bin Hasan pada kitab At-Taqrib, bahwa :" Khodir 
adalah putra dari seorang raja yang bernama AMIL , dan raja Amil itu adalah putranya 'ish Bin 
lshaq. Sedangkan ibunya juga putri dari seorang raja yang bernama Faris, dan nama Ibunya 
adalah ALHA . Dia melahirkan khodir ditengah hutan, yang mana didalam hutan itu terdapat 
kambing yang menyertainya dan kambing itu selalu menyusui Khodir setiap hari. Kemudian Nabi 
Khidir diambil oleh seorang penggembala, ia dirawat sehigga tumbuh menjadi besar dan jadilah 
dia anak yang cerdas yang bagus tulisannya dan pintar membaca shuhuf-shuhuf yang diturunkan 
kepada Nabi Ibrahim 'Alaihis Salaam ... Bersambung_ 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/769976953025115/ 

3134. KAJIAN KITAB BADA'I IZZUHUR 35 : KISAH NABI 
KHIDIR 'ALAIHIS SALAAM [ BAGIAN 2 ] 

Oleh: Mbah Godek 
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Ibnu lshaq berkata : " Sesungguhnya raja Amil sedang mencari seorang sekretaris yang 
benar_benar pintar menulis agar bisa menulis shuhuf_shuhuf yang diturunkan kepada Nabi 
Ibrahim dan Syits 'Alaihumas Salaam . 

Maka raja Amil menghadirkan sekelompok atau beberapa sekretaris termasuk Khodir, hanya saja 
Amil belum mengetahui kalau Khodir adalah putranya . 

Ketika semua sekretaris menampakkan tulisannya masingjnasing , maka sang raja menganggap 
tulisan anaknya lah yang paling bagus sehingga timbullah rasa senang dihatinya kepada Khodir, 
karena melihat tulisannya itu.la mnyukai bentuk_bentuk tulisan Khodir serta ibaratjbarat susunan 
katanya .Dan ketika Khadir sudah terpilih maka bertanyalah Sang Raja mengenai nasab Khodir, 
sehingga pada akhirnya tahulah ia kalau Khodir adalah anaknya sendiri." 
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Lantas berdirilah Sang Raja dengan serta merta memeluk erat Khodir didadanya ... 

Sang Raja turun dari singgasana dan menyerahkan Tahta kepemimpinan kepada Khodir untuk 
menggantikannya , dan akhirnya Khodir pun memimpin kerajaan Ayahnya , dia selalu 
memutuskan masalah dengan adil dan bijaksana . 

Akan tetapi kemudian dia pergi dari kerajaannya karena beberapa sebab yang panjang lebar. 

la menggembara disegala penjuru bumi sehingga ia menemukan air kehidupan [ ma’ul hayat ] , 
maka minumlah ia terhadap air kehidupan itu , sebagaimana keterangan yang akan datang. 

Nabi khidir itu hidup sampai keluarnya dajjal, sampai dajjal membunuhnya , yang kemudian Allah 
menghidupkannya kembali dihadapan dajjal setelah dipotong_potong tubuhnya . 

Berkata sebagian ulama’ bahwa : " Nabi khidir tidak sampai berjumpa dengan zamannya Nabi 
Muhammad Shallallaahu 'Alaihi Wa Sallam , akan tetapi keterangan ini juga tidak shohih 

Imam Bukhori dan segolongan ahli hadits berkata , diantaranya Syekh Abu Bakar Al A’robi berkata 
bahwa : " Nabi khidir telah meninggal sebelum berumur 100 tahun". Karena ada sebuah sabda 
dari Baginda Nabi Shallallaahu 'Alaihi Wa Sallam :" Pada kepala 100 tahun tidak ada seorangpun 
yang ada dibumi ini yang bisa bertahan". Maksudnya , kehidupan setelah terucapnya maqolah ini. 

Dan keterangan yang benar adalah keterangan dari Abu Bakar Bin Abiddunya dalam kitab Al 
Hawatif dengan sanad marfu’ sampai kepada Sayyidina Ali Karromalloohu Wajhah : “ Ketika Nabi 
Shallallaahu 'Alaihi Wa Sallam wafat maka terdengarlah Hatif {suara tanpa rupa}: 

‘ Assalaamu’Alaikum Yaa Ahlal Bait , Sesungguhnya Allah itu punya pengganti pada setiap 
perkara_perkara yang hancur dan punya penggati juga terhadap sesuatu yang tertunda , dan akan 
mengganti dengan kebahagiaan pada setiap musibah , maka hendaklah kalian bersabar.’" 

Dan semua sahabat mendengar suara itu tapi mereka tidak bisa melihat bentuknya. Maka para 
sahabat berkata :" Itu adalah suaranya Nabi Khidir". Dan inilah salah satu bukti bahwa Nabi Khidir 
masih hidup (sampai sekarang). WALLOHU A'LAM . 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/774508439238633/ 

2264. KAJIAN TARIKH : SEKELUMIT TENTANG BUMI 

Oleh : Mbah Godek 
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^1 OjC f j aUil c-sstjA y- Ojli» jjS ot ^b jJl ot JUj <3)1 .aljt U. y\y ,jjt Jb> iib»wiilj y\y 

JJl Sjjj OjbsAi s-Uij) SjLio- «u» jUai JjjJI pS~\ jJj Jjjf y- *llb j^aj ^bJl JjJ ^JL» y**> «-Jj-saj 
J li alS.1 (3 2iS"jUl eOjUai aJ y y flLl JiJb-tj ^JLj b» ^1) y- J bu <3)1 ejJbb yj JOjJlj J«j alil Jataj 
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ijy~A 3JLJa!Ij SjLjaJl ,ju Jjorj Jj»i L*5” 1*^ lAjwi LgJLlaj «Jb-lj SjLis C-J15” <3)1 jjjJiS- li. **Xa ^ <--*_) 

Ol£” l*-~“ L^Ltsrj ^jSlI <3)1 (_]£» U. <~a v^j JlS Is^ 1 ^ Cj* ULorj L^Uisii) (J,Iju aJ ji y>j ^Ip' <*jLk~»>- 

obtjjJl l ja*j (3j jiil )U>LJIj )LoL«Jlj lij>- 5^«Ul-|j b^tjaj Am\ ji\j }L2j IjgyM,; Lcpt “ULjaJl |*-«t 

(*-$Ao ja j^l jij ^a ji~ ja i^Ulsj (j-^JaJt JlL Ul5L-j jtj^1 l$i* ^AJltil ^jSlt 01 Jl» .Ujle“t 

jiJl Jj>t jtS' jfj Jjtj «Iyts" |*4*lytj (>i «(*-$•*>_p-j |*-4 Lil5L- Aiiliil SiJaJlj 

j*-i JUL j*-»t L4l^-< )Uj 1 jJl )UL]aStj ULJ UJLJ Of JULj <—<Lj j*J> j*j <-*yU' 01ST£” 

j*Ji J JUJt |*-*J ,j-Sjl-l j*^ JUL (*-4 U 3—«»Ul-l SJLjaJlj Uaijl J Sa A^iPrt |*J> Jj Vj (j^pt (*J> (j-Jj ^L^U-I 

(JIaj L4 a**oL**JI < g .U 11 j (jL*Jrl <—■*Ljt j (Ji j,U li Jli.tr o>Lj>- a3* AjL*iL <—.<Uit 

(jAjI ^S- 0 j£z 0y~ £ £ _}*rtj (_j^P' j> $M «~ j *J)1 01 (JUbj £^L~iJ| uJUi j*-ij OtAjVI ^ ^ 

(jUsL-iJl aJjil JA ei_^>rj 0i*J3' (_r^i' AajUJI SjLjailj j*4^1i4a 

Alloh SWT berfirman : " Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa / hari , 
Kemudian Dia bersemayam (berkuasa) di atas 'arsy".[ OS.AIhadid : 4) 

Firman Alloh pada lafadz SITTATI AYYAAMIN/6 hari, Golongan ulama berbeda pendapat pada : 
[ kira-kira hari-hari ini, apakah hari-hari yang didunia atau hari akhirat ]. 

- Ibnu Abbas RA,Mujahid dan Ad-Dlohak serta ulama-ulama' akhir berkata : " yang dimaksud 
adalah hari dunia". 

- Ka'ab Al-Ahbar dan Ibnu Jarir berkata :" bahwa hari yang diimaksud adalah hari di akhirat, yang 
mana setiap 1 harinya kira-kira seribu tahun dari hitungan hari di bumi". 

Dan yang paling shohih adalah pendapatnya Ibnu Abbas dan Ad-Dlohak. 

Ibnu Abbas berkata :" Disaat Alloh ingin menciptakan bumi,Alloh memberi perintah pada semua 
angin agar bertiup kencang,sehingga bisa mengguncang air dan menjadikan ombak saling 
berbenturan,angin tak hentinya mengguncang air menjadikan air tersebut mengeluarkan busa 
sehingga tercipta pulau kecil yang putih dan membentuk seperti bukit yang besar,lalu air itu 
dijadikan dalam volume sedikit sedangkan busa tersebut terus berkembang hingga mencapai titik 
total dengan kekuasaan Alloh,dan air selalu berbentur disekitarnya maka jadilah bumi seperti bola 
yang mengambang di atas air." 

Wahhab bin Munabbih berkata : " Di saat Alloh menciptakan bumi kala itu bumi masih terpadu 
menjadi satu, lalu Alloh membaginya menjadi tujuh bagian , sebagaimana Alloh membagi langit 
dan menjadikannya diantara tingkat satu ke tingkat yang lain dengan jarak tempuh perjalanan 
selama 500 tahun 

Dan pemisahan itu sebagaimana dijelaskan dalam firman Alloh : 

O y-»}i (^>- t-^A fLJl j a Ul**rj L**LaIa3 l Jejj \sj\S“ oljll-Jl of tjjiS” jjAJI j, |Jjf 

"Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya langit dan bumi itu keduanya 
dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan antara keduanya. Dan dari air Kami 
jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka mengapakah mereka tiada juga beriman? " [ Qs.AI- 
Anbiya': 30 ]. 

Wahhab bin Munabbih berkata : " Disaat Alloh memisah bumi dan membaginya menjadi tujuh 
bagian,Alloh memberikan nama pada tiap-tiap tingkatan dengan nama-nama sebagai berikut: 

- Tingkatan pertama bernama" Adim" 
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- Tingkatan kedua bernama" Basit" 

- Tingkatan ketiga bernama" Tsaqil" 

- Tingkatan keempat bernama" Batih" 

- Tingkatan kelima bernama" Hin " 

- Tingkatan keenam bernama" Masikah" 

- Tingkatan ketujuh bernama" Attsaro" 

Dan menurut sebagian riwayat terdapat perbedaan dalam penamaannya . 

Imam Tsa'labi berkata : Sesungguhnya pada bumi yang kedua, dari situlah datangnya angin dan 
penduduknya terdapat umat yang bernama " At-Thomas " , makanan mereka adalah daging 
mereka sendiri dan minumannya adalah darah mereka sendiri. 

Penduduk pada tingkatan ketiga memiliki wajah yang mirip dengan wajahnya bani adam , mulut 
mereka seperti mulutnya anjing , tangan mereka seperti tangan bani adam ,kaki mereka seperti 
kaki-kaki sapi dan telinga-telinga mereka juga seperti telinga-telinga sapi , dibadan mereka 
terdapat bulu-bulu seperti bulu pada kambing yang mereka pergunakan sebagai pakaian mereka . 
Dikatakan juga bahwa malam hari di tempat [ bumi ] mereka seperti siang hari di tempat [ bumi ] 
kita dan begitu juga sebaliknya . 

Penduduk pada tingkatan keempat bernama " Al-Halham ",mereka tidak memiliki mata dan juga 
kaki, akan tetapi mereka memiliki sayap seperti sayapnya burung derkuku . 

Penduduk pada tingkatan kelima bernama " Al-Khosan " , mereka semua seperti keledai dan 
mempunyai ekor yang panjangnya 300 dziro' , dan didalam bumi ini terdapat ular seperti 
ganggang air yangg panjang serta mempunyai taring yang bagus . 

Penduduk pada tingkatan keenam bernama " Al-Hatsum ", Badan mereka hitam pekat dan 
mempunyai kuku sepeti kukunya hewan buas . 

Disebutkan bahwa Alloh menguasakn makhluk ini untuk Ya'juj Ma'jud ketika muncul kepada 
manusia dan mereka jugalah yang nantinya akan menimbulkan kerusakan pada manusia. 
Penduduk pada tingkatan ketujuh adalah" Iblis" dan pasukannya dari golongan syetan . 

y l^L. gjl JUj asi! jU- U. Jt» (UT iULiJl 16 -.y) jjajJI J jjajJI 

JJ <uaAaJ (Ji d\Ja\ J* j^ij Cj* JjAi t j* £t~Jl uyj>jSl I c~A j* 

dll j oa jA**li l)jUI ^1 DjUl j* A^Jla D y >. jJt D yij^ aJ &y ajs*I ajJtI j* J,Uu <0Jl JaJ»U 

s-U-Jt JaliS" 0 y+a Alit jis- f f.\j^>- Vy\j Alit JjjU jt y jjZ it dUS (*IU»V (Ui jji .it dUS ,Js- dllll 

AAjV OUiJ JlS a y*jai\ 

ajVI [ 16:OUaJ] a y^> ^ci ^*y j* v- JliiA kiij ilit l$jl —i 
*j jiUt cfJLlJ OjAlv-l» Alit VI aUslc- jJL«j V jA L$Aa 1 —aj JT (J *—*VI A*»-J e ~ y*aS\ aJL* <3 01 L$JjJ jy 1 ^ 9 a^s^^aJl 

J* l Uj g*u t\j**. 1 Aj^gt &is oyii-u ibt vt ^ ^ vgJt jui ibt -M jj yy^i u, gg* *t 

CJ j£L*\i CJjJo JJ J CJ yA CJ ji-\ y <1 JUbj I C~A (^Ut ^Ljt j^Ul j* y l$Jl J,Uj Alit ia*At J y a y*a\i 

<J glT Udil JA C-AsAj _jJj A Jiji j* CJji -1 (lili J,t Jail *A»-t J'Jaj V JJj O ji -1 jje ^Js- iy+aS\ dllj 
dU jAj c-j ji dl> JlU-t dli |^4Ut jLai i^yii V aJITa» Lutj jU»j fiil l Js- cj ji -1 eVli (J aJ' 9 cJl^J aj yj* 

Di» aJ (J,Uj <3it DiU diii 'Js- dii t s y^i\j «-ajIj J, D ijtj ebt L» Jj?- 'Js- a y J, DlT li dili V Jj c-jUaiU 
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t- 1S-U.I J,Uj <5)1 Jjcjt f 3>LiJl {Ji J,! {Ji JS” (J Jj*i—J f.U.1 Or^ t-jlp f. U.I (J <U*tj Jsoti 'k*"—j 

(_5^ iiliA A<.lj gJ l frljil C 

Imam Tsalabi berkata : "Ketika Alloh menciptakan bumi maka Alloh mengutus malaikat dari 
bawah arsy lalu masuk dari bawah bumi tingkat tujuh dan mengeluarkan salah satu tangannya 
dari arah timur dan tangan yang satu lagi dari arah barat, dan kemudian menggenggam sudut- 
sudut bumi, akan tetapi tiada tempat berpijak untuk kedua kakinya , Kemudian Alloh menurunkan 
sapi dari surga yang bernama NUN ,sapi tersebut mempunyai 40.000 tanduk dan 40.000 kaki,dari 
tanduk satu ke tanduk yang lain sama halnya dengan jarak tempuh perjalanan selama 500 tahun , 
maka menetaplah telapak kaki malaikat tersebut pada sapi itu,Akan tetapi sapi itu juga tidak 
memiliki tempat untuk berpijak , maka Alloh menurunkan intan hijau dari intan-intan surga yang 
tebalnya kira-kira ditempuh perjalanan 500 tahun , maka menetapkan kaki-kaki sapi tersebut pada 
intan ini,, Kemudian Alloh menciptakan batu yang tebalnya sebagaimana langit dan bumi, batu ini 
adalah batu yang diucapkan oleh Luqman ketika menasehati anaknya : 

*JJ| 01 4l!l 1 $j cA j J oljll—Jl ^ jf i^ iy 'M" JU&* Ot Igit U 

[16:OUD 

Luqman berkata : "Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan 
berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya 
(membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha Mengetahui." 

Nama batu itu adalah " Shoikhur " , diceritakan bahwa batu ini mempunyai tujuh lubang dan 
disetiap satu lubangnya terdapat lautan yang besarnya tidak bisa diketahui kecuali hanya Alloh 
semata,lalu menetaplah intan hijau itu diatas batu tersebut. 

Dan batu ini tidak mempunyai tempat untuk menetap , maka Alloh mendatangkan ikan yang besar 
dari laut lapisan ketujuh yang letaknya dibawah arasy,yangg mana nama ikan tadi dikenal dengan 
sebutan " Bahmut" ,ada juga yang mengatakan " Balhut". 

Maka menetaplah batu tersebut dipunggung ikan ini. 

Dan dikatakan tiada satu pun yang mampu melihat ikan ini karena kedua matanya sangat berkilau, 
seandainya seluruh lautan di bumi ini ditaruh disalah satu lubang hidung ikan ini maka semuanya 
akan muat laksana biji sawi yang diletakkan di bumi. 

Dan menetapkan ikan ini diatas air dan berdiam diri bahkan tidak bergerak dan ikan tadi berkata :" 
Ya TUHAN bagimu segala puji dan sebabmu aku jadi kuat dan dengan dayamu aku jadi mampu 
jika bukan sebab itu aku tidak akan mampu menggendong muatan ini, maka izinkanlah aku wahai 
Tuhan untuk bersujud syukur padamu ." 

Kemudian Alloh mengizinkannya untuk bersujud,lalu ikan itu menenggelamkan kepalanya dalam 
air, setelah itu mengeluarkannya lagi, dan begitu pula seterusnya .Da ikan itu melakukan sujud 
setiap hari samapai hari kiamat nanti 

Kemudian Alloh menciptakan udara dibawah air tersebut dan menciptakan ruang kegelapan 
dibawah udara tersebut dan dari situlah jadi terbagi alamnya para mahluk. 

LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/562031140486365/ 
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2103. KAJIAN AL-MINAHUS SANIYYAH \ALAA 
AL-WASHIYYATI AL-MABTUULIYAH 

Oleh Muhammad Mujtahid Muthlaq 

J* JLiJl 

ij >jil amI< i— 

KAJIAN AL-MINAHUS SANIYYAH 'ALAA AL-WASHIYYATI AL-MABTUULIYAH 
As-Syaikh AI-'Aarif Billaahi Ta'aalaa Abi lshaaq Ibroohiim Al-Mabtuuliy 

Zj y. il (3 ^S/l (iLlp ) (Jjf 

lij yiS\ (3 iyfr- ^ L» (J,t ^ yiS\ (3 L* jaAa 01^" ^j*-jJt I ^j-iJl (3 J • ‘r’U <JUb (3 “*■!J 

jU« AjT ojj ja f oLJ-l kjj (f f (JjSll f oUjj^il ^ ^ ^ k_jdl SjU j 

Ui5" jJli U t j J,Uj <5)1 «L> y» ji- <3 a! ^]ai4 J5" £ Zj jd\ <3 Alt o J j f DUjJt yii y 

u* Zijb JUJ ajj ij+Z y jAi- 

WASHIYAT PERTAMA : Kepadamu wahai Saudaraku, hendaklah beristiqoomah dalam 
bertaubat 

Taubat dalam segi bahasa adalah Ar-rujuu' (kembali), Dikatakan bertaubat: yaitu kembali. Dan di 
dalam istilah syara' nya adalah : Kembali dari apa yang tercela (jelek) dalam pandangan Syari'at 
Islam menuju ke hal hal yang Mahmuudah ( yang terpuji) dalam pandangan syara', Dan adapun 
pertaubatan itu ada langkah awal dan langkah akhir. Maka adapun langkah langkah awal dalam 
pertaubatan itu adalah Taubat dari segala dosa yang besar maupun yang kecil, dari hal hal yang 
Makruuh, dari hal hal yang bersifat Khilaaful uula ( hampir mendekati keharaman ), dari hal hal 
yang bersifat hanya mengambil yang baik baik saja ( yang enteng enteng saja bagi dirinya), dari 
hal hal yang bersifat menghindar dari waktu waktu yang sulit saja, dari niat yang hanya melihat 
keuntungan dari taubat nya saja, dan kemudian dari semua angan angan yang kosong yang tidak 
di Ridhoi Allah Subhanahu Wata'aalaa. Dan adapun langkah terakhirnya adalah Taubat dari 
seluruh apa apa yang dapat melalaikan dari mengingat Allah Subhaanahu wata'aalaa walau 
sekejap mata 

r jJlj Zj jiil l>yA y Dt :s.UL*Jl JtSj o y aj jiptj Aji ^X> y ot Jj Jai\ y dji I 

jSLa y J,!*? <5)1 <0ajb- Zj y j.UL. y : Ayj . 0-*Jl aJI <J*jk (*UL* j£j liSl Zj yi\j Lbj iyu M il)t 

(3 A*ULu**^[l S- U» j\*a y <U>-U<s <0ai^ LijJl (3 itAjJI Za j)aj f yi (JL*^S/1 (3 (^1 A-Jl 

Zjjd\ 

Para ahli thoriiqoh menuturkan yang haqq bahwasanya barang siapa menyesali atas dosanya dan 
mengakui kesalahan nya maka telah sah taubat nya. 

Para 'Ulama berkata : bahwa sanya syarat dari Taubat adalah Al-lqlaa', ya'ni meninggalkan segala 
ma'shiyat, wal 'Azama An Laa ya'uudu, dan berkeinginan kuat untuk tidak melakukan nya lagi. 

Syaikh Abi lshaaq Ibroohim Al- Mabtuuly memulai kitab nya dengan pembahasan taubat, karena 
taubat adalah dasar dari setiap maqom/ tingkat penghambaan . Dan dari sebagian perkataan nya : 
barang siapa yang menghukumi ( meletakkan dirinnya dengan sungguh2) dalam maqoom Taubat 
nya maka Allah akan menjaganya dari semua kejelekn dan aib dalam 'amal nya, lalu ia 
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menzuhudkan diri nya dari dunia maka Allah akan menjaga orang itu dan akan di bukakan semua 
yang terhijab dari penglihatan nya,,, Dan juga beliau juga menganjurkan kepada kita agar 
beristiqomah dalam taubat 

^ ^ (►»**«* jl j*) 'i/ U* J ^ u* d-i t/ 2 A Cf- J Cr* ■ J 1 " 0* ' Uj£ ' d 15 

J,Uo aJ ji <3 A 9 ' v 1 ^' (d* 8 J y J J (Sy*A\ c/" Cl* (*-!* 

y *ju> <_>U y j ,Xj yS I (J A^Ui^l) J,Uj Aill s jAi " <-->U yj O jA L*5” “uLc- Aill w» ji^Sl I ^ 

Ai»tj AC'Ljf 

Berkata Sayyid Muhammad bin 'Inaan Rahimahullaahu Ta'aalaa : Barang siapa yang beristiqomah 
dalam taubat nya dari ma'shiyat maka akan dipermudah (ditinggikan ) karena taubat nya itu ya'ni 
dari urusan urusan yang sepele ( bagi Allah ) { ya'ni urusan dalam agamanya, Dunia nya, dan 
Karunia karunia Allah lain nya bagi orang2 mu'min sperti dalam murod hadits MAN HASUNA 
ISLAAMAL MAR"I TARKUHU MAA LAA YA"NIIHI} 

Dan barang siapa yang tidak beristiqomah dalam taubat nya maka dia tidak akan menemukan dari 
taubat nya mutiara karunia keindahan yang harum bau nya, tidak akan pernah mampu 
mengendalikan arah fikiran nya sendiri yang bersifat ma'shiyat, bahkan sampai mempengaruhi 
kedalam sholat nya, inilah yang di harapkan oleh Nabi Besar kita Muhammad Shallallaahu 'Alaihi 
Wasallam yang ma'shuum seperti dalam sabdanya :" Maka bertaqwalah kamu seperti apa ayang 
aku perintah kan dan bertaubat lah kamu beserta nya (lstiqomah dalam bertaubat)" demikian 
Allah memerintahkan kepada beliau ( Nabi) untuk mengarahkan seluruh pengikut nya dan umat 
nya untuk beristiqomah dalam bertaubat 

A^-UaJl (Jl oUUil A^J jU > L1 a * Ljdjl Jjajj , ASJ y (3 f y \ JUu AJll A^j f y\ ^lp 

Dan berkata Sayyid 'Ali al- Khowash rahimahullaahu Ta'aalaa : Barang siapa yang beristiqomah 
dalam bertaubat dan zuhud dari dunia maka sungguh dia telah mendapatkan intisari dari dalam 
kedudukan nya (dalam maqom nya) dan hal hal yang baik.. 

WASHIAT KEDUA: 

U. «j:—J-* j ? jt li lA*b- ^Jl a&I Jj» U- L+a iiUlj i jAlJijl «fLiapt ot 

o-jl y* y A>-jU>r cstj Dy» ? jl jt Orj liJJi j^e-j uJjUl j OiS/lj DUJLit Jaip-j j-oA\ Joi- y CJjA 

J,UJ Aill (3 Jb4 y i../a* C. C-bJalj Olj !>U»t A«*ij ji (1J J,U«j Aill i OPlisf 

A^ajtA dlL' y J&\ aJp jJJL jl ISI 

Dan hendak nya bagi setiap hamba agar selalu mengoreksi( introspeksi) untuk setiap bagian 
bagian tubuh nya secara zhoohiriyah dan bathiniyah baik pagi dan maupun sore hari apakah ada 
yang melampaui ( melanggar batas) dari hukum Allah yang telah di gariskan atau tidak ..?? Dan 
apakah sudah berjalan sesuai dengan perintah Nya dengan menjaga pandangan , menjaga lisan, 
menjaga telinga, hati dan lain nya dengan ikhlaash atau tidak...?? 

Maka jika kau menjumpai salah satu dari anggotamu ta'at dan bersyukur kepada Allah akan tetapi 
pada bagian indra penglihatan mu tidak dan dan asyik akan berma'shiyat maka segeralah 
menyesalinya dan beristighfar kemudan bersyukur kepada Allah karena tidak terlalu banyak 
melakukan ma'shiyat (seketika Igsg ingat) 

£ty~ 'i/* > il)t 'i/t Jai Oj y ^ aJJI a^-j jJjSLiJt y*A -1 y^ 
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i o- ^S- J,L*j *—*»-t >Vj'* J^" > UisJ Jl»j , |*-*j (J JlAj jj , LioJl y.k*i 

^ ^ jT g" 1 ^ t) <Ap=o Jjt Aii «Jj ^ LjaJl yy ot Ojjil ^S- v***» 

t) (l y* ,Ui.xJl <3 Ji jW' t) ^ jil <t>uaj (j-U-1 Jit yi , Jj jkJl <uii y j ,*U- ^rjj Dt !>Vi Ui^Jt J,l 

a(3 ^ jwy V Li^Jt 

Syeikh Abu Hasan S-Syadzili berkata : Tidak akan tercapai suatu keinginan (berma'rifat) kecuali 
dengan mencintai Sang Haqq Allah subhaanahu wa ta'aalaa dan tidak akan dia mencintai yang 
Haqq itu kecuali dengan membenci ( meninggalkan) dunia dan isinya dan berlaku zuhud dalam 
menikmati kehidupan dunia dan akhirat. Dan beliau juga berkata " Setiap timbul keinginan dalam 
diri seseorang dalam mencintai dunia maka sedikit banyak nya Allah tidak menyukainya dan akan 
meninggalkan nya, Maka dalam hal ini seseorang di haruskan untuk membuang keinginan 
( kecintaan nya ) terhadap dunia dari tangan nya, dan dari hatinya, dan inilah langkah awal untuk 
masuk dalam lingkaran Thoriiqoh( jalan khusus penghambaan). 

(3 au! .al^t (3 d y*"Sll iljt y* l ajM y^*?* d)l^j 

jt 3L*Uj jt AjVj jt ^_j£i<• jt yyl» jt J_jS"L« y UlJLi y eij jt L)ol j+Z y iyfrZ .A-*Jl uJLiJl <_£ L»j " a 

yy}\ y AaIjJI dyi y y» <$ J-»^* 

Dan Sayyidiy Syeikh 'Abdul Qodir Al-jailiani Rahimahullaahu Ta'aalaa berkata : Barang siapa 
menginginkan kesejahteraan di Akhirat maka capailah dengan Zuhud dalam dunia, dan barang 
siapa menginginkan Allah Ta'aalaa maka capailah Dia dengan jalan Zuhud dalam Akhirat " 
Selama di dalam hati seorang hamba masih ada tersimpan syahwat dari berbagai syahwat akan 
dunia atau kelezatan kelezatan nya dari makan , pakaian, keinginan nikah, kekuasaan wilayah, 
kenegaraan, atau mencurahkan hidupnya terhadap ilmu dari seluruh disiplin ilmu itu adalah orang 
yang Zuhud dari ketentuan yang berlaku. 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/501411063215040/ 

F0007. KAJIAN SAFINAH ANNAJAH (1) : ARTI HURUF BA 
(BI) BASMALAH 

Oleh Masaji Antoro 

y *)I Jjl ^ 

Dengan Asma Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 

Segala puji bagi Allah yang telah memberi taufiq pada hamba-hambaNya dalam menjalani 
keutamaan pengabdian dan mencari kesempurnaan kebahagiaan. Shalawat Salam semoga 
terhaturkan kepada Nabi Muhammad, keluarganya dan para sahabatnya yang sinarannya 
senantiasa berbintang. Dengan di awali basmalah pengajian kitab Safiinatun Najaah dimulai 
sesuai petunjuk Nabi Muhammad Shallallaahu 'Alaihi wa sallam dalam sabdanya : 

■ “Setiap urusan yang baik yang tidak diawali dengan Bismillaahirrahmaanirrahim maka akan 
terputus dari barokah”. (HR Abu Daud dan dihasankan oleh Ibnu Shalah ). 

■ "Saat Malaikat Jibril datang kepadaku, yang pertama diberikannya kepadaku ialah 
Bismillaahir rahmaanir rahiimi."(Darulquthni dan Ibnu Umar r.a.). 

ARTI HURUF BA (BI) PADA BASMALAH 
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Huruf ba (bi) adalah huruf jar yang memiliki ta’aluq (ikatan) pada kalimat sebelumnya yang dalam 
basmalah ini ta’alluqnya dibuang, bila ditampakkan kira-kira berbunyi ABTADI-U "aku memulai", 
Sehingga bismillah berarti "saya atau kami memulai dengan nama Allah". Dengan demikian 
kalimat tersebut menjadi semacam doa atau pernyataan dari pengucap. Atau dapat juga diartikan 
sebagai perintah dari Allah (walaupun kalimat tersebut tidak berbentuk perintah), "Mulailah dengan 
nama Allah!". 

Huruf bi yang diterjemahkan dengan kata "dengan, bersama" itu dikaitkan dalam benak dengan 
kata "kekuasaan dan pertolongan". Dengan demikian pengucap basmalah seakan-akan berkata, 
"dengan kekuasaan Allah dan pertolongan-Nya, pekerjaan yang sedang saya lakukan ini dapat 
terlaksana". 

Pengucapnya seharusnya sadar bahwa tanpa kekuasaan Allah dan pertolongan-Nya, apa yang 
sedang dikerjakannya itu tidak akan berhasil, la menyadari kelemahan dan keterbatasan dirinya 
tetapi pada saat yang sama-setelah menghayati arti basmalah ini, ia memiliki kekuatan dan rasa 
percaya diri karena ketika itu dia telah menyandarkan dirinya dan bermohon bantuan Allah Yang 
Maha Kuasa itu. 


Dalam kitab tafsir Mariful Qur’an, Mufti Shafi Usmani RA memberikan analisa secara bahasa 
tentang makna kata bismillah. Menurut beliau kata bismillah terdiri dari 3 suku kata ba, ism dan 
Allah. Kata ba memiliki 3 konotasi dalam bahasa Arab: 

1. Mengekspresikan kedekatan antara dua benda yang satu dengan lainnya hampir tidak memiliki 
jarak. 

2. Mencari pertolongan dari seseorang atau sesuatu 

3. Mencari berkah dari seseorang atau sesuatu 

Sungguh luas bila seseorang mendalami sekedar arti BA' yang terdapat pada basmalah seperti 
apa yang pernah di tuturkan oleh Sayyidina Ali Kw. yang dikutip dalam kitab ‘laanah Atthoolibiin 
“Jika mau aku akan membebani delapan puluh unta untuk memuat makna dari huruf ba dalam 
kalimat basmalah.” 


Seperti halnya pernyataan Imam Assyarbiiny dalam kitab Al-lqnaa’, ‘Allah menurunkan sebanyak 
seratus empat kitab kepada tujuh orang Nabi-Nya, dan seluruh kitab tersebut terkumpul dalam 
empat kitab, yaitu al-Quran, Taurat, Injil dan Zabur. Dari keempat kitab tersebut terkumpul dalam 
satu kitab yaitu al-Quran. Dan semua surat yang ada dalam al-Qur'an terkumpul dalam satu surat 
yaitu al-Fatihah, dan seluruh ayat yang terdapat dalam al-Fatihah terkumpul dalam bismillahir 
rahmanir rahim. Ada riwayat lain yang menyebutkan bahwa semua yang terdapat dalam kalimat 
basmalah terkumpul dalam huruf ba dan semua yang terdapat dalam huruf ba terkumpul dalam 
titiknya”. 


Ojjlif j*— j)\ OLijj! ^J\ y iijldl J-S Jli ( ) 

OTjiJl ^ is-y^A oTjiil jj- f jr Dlijlitj jy.jh} J®bj^' 

LgjL ^ ap^jLaJI a?*jLaJI ^ A&y&tA 01 jaJI JS"" 

^1 (Jlil y Jji7 ijalj Jjf l$j .sl^Jlj i Jli —» I ^ flJl ilj 0 _j£j U 01S”” U 

i ^ jLy jr gl, !uLUi ^ jL'J\ ZZj ju; of ^uyi ZS'J Tj uuU *gi cJJ J>\ u jJJi gl.. 


Arti makna BASMALAH termuat dalam huruf Ba nya : Menurut Syekh Ibrahim dalam kitab 
Jauharotut Tauhid artinya "BIMAA SYAA-A ALLAAHU KAAN, WA BIMAA LAM YASYA' LAM 
YAKUN" apa yang di kehendaki Allah pasti wujud, dan yang tidak di kehendakiNya tidak akan 
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wujud, Ada juga yang mengartikan sebagai wujud kata isyarat dari "BII KAANA MAA KAANA, WA 
BII YAKUUNU MAA YAKUUNU" Hanya sebab Aku (Allah) segala yang telah terjadi dan hanya 
sebab Aku (Allah) segala yang akan terjadi. Sebagian Ulama ada juga yang menambahkan Makna 
yang terkandung dalam huruf BA teringkas pada NUOTHOH, titik yang ada pada ALOOLAM (di 
lauhil mahfuudz) yang menunjukkan bahwa Dzat Allah adalah pusat dari segala sesuatu yang 
wujud. [ Tuhfatul Habiib 1/30-33 ]. Wallaahu Alam. 

,juJlJl flJl <3)1 <3)1 fLu» (jv~Jlj <3)1 fUl 01 J-» L» SJLSjJI jlnit ^ <LL**~Jb (jjLcj Ufj 

jjvJJUjJ *jjiiu* |f$ilj (jdiliJl 

Ada yang mengartikan rahasia di balik makna basmalah : 

BA = BAHAA-ULLAAH = Keagungan Allah 
SIN = SANAA-ULLAAH = Kemegahan Allah 
MIM = MAJDULLAAH = Kemuliaan Allah 
Ada juga yang mengartikan : 

BA = BUKAA-UT TAAIBIIN = Tangisan orang-orang yang bertaubat 
SIN = SAHWUL GHOOFILIIN = Kealpaan orang-orang yang lalai 

MIM = MAGHFIROTUHUU LIL MUDZNIBIIN = Ampunan Allah untuk mereka yang berbuat dosa 
Dalam arti seberapapun besar dosa seorang hamba dan kealpaan dia asal dia bertaubat dan 
menyesal dengan bersimpuh dan menangis dihadapanNya, ampunan Allah selalu terbuka. 
[ laanah At-Thoolibiin 1/4 ]. 

Diantara pemaknaan ar-Rahmaan dan ar-Rahiim pada BASMALAH memang demikian 

■ ar-Rahmaan : al-Mun'iim bi jalaa-ilin ni'am (Sang Pemberi dengan agung-agungnya 
kenikmatan) 

■ ar-Rahiim : al-Mun'im bi daqaa-iqin ni'am (Sang Pemberi dengan rahasia-rahasianya 
kenikmatan) 

Bila menilik secara tekstual yang ada pada kitab l'aanah, uraiannya semacam ini: 

ot (3 ^Ijl j*-**! Us.Jj 1 Oji ^LJL <U****Jl ^Uul 4il^**** a ))1 ot 

<_»>1 y>r (3 frUJL 1 ) JL^p (3 <LjU*j ^[1 ajJLit ^\sa>\ J OU" tJLUj ajOu L* <uLJl <u ^joJ* . 5 ^LJl 

J* 

Hikmah Allah menjadikan permulaan BASMALAH dengan huruf BA bukan dengan huruf lainnya 
dan menghilangkan huruf Alif pada kalimat ISMUN dan meletakkan huruf ba di tempatnya : Huruf 
BA adalah huruf yang keluar dari bibir yang saat mengucapkannya bibir terbuka berbeda dengan 
huruf bibir lainnya (Mim dan Wau) seperti halnya saat terbukanya bibir embrio janin manusia kala 
kala dalam rahim ibunya saat mengikat janji dengan Allah "Bukankah aku Tuhanmu ? janin 
tersebut menjawab dengan kalimat yang diawali dengan BA juga yaitu BALAA yang artinya, Ya 
Engkaulah Tuhanku, (laanah Atthoolibiin 1/5). 

(3 *IJIj j *^!ji C—Jt (3 i jJLit ^hiit (Jjt OlT OJUJLij Sjvij 'i/ L» <LLiJl yU* i_ >j>- fLJl ot 

Idjt 3J 

i—|* jS jii i j- M^ilt JiP U f Jli U5” J,Uj <3)1 ^ i —t t (J Jt cJl£" Uii 

c J g.iL* f OiJ.il» VjUajj 1 J&jj U »j I 4 J 0 ^» <_aJS/1 

Huruf Ba adalah huruf JAR yang senantiasa dibaca KASRAH (pecah, kalah) menunjukkan 
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keagungan Tuhan dan kebutuhan seorang hamba yang hatinya senantiasa diliputi rasa gelisah 
(baca pecah) seperti dalam setiap munajat seorang hamba "Aku adalah hamba yang hatinya 
selalu terpecah" berbeda dengan alif yang menunjukkan arti tinggi, sombong, panjang, karenanya 
alif digugurkan dalam lafadz BASMALAH. [ laanah Atthoolibiin 1/5 ]. 

Menurut sebuah pendapat: 

dUj flu \j\ t) eiiSlI lL iSj vt J* Vb *Ul J* uJSl» J> tjij eiiSlI IU. :Jjj 

s-Lil js- )lj 4iil js- J,t tit <_ aJS/' ,J,I f.Ut ojj ( jJUJl-l ) 

Dikatakan : Alasan alif tidak digugurkan dalam surat al-Alaq karena ISMI yang ada disana tidak 
diidhofahkan pada lafadz Allah... Gugurnya alif batasannya bila ISMI diidhofahkan pada lafadz 
Allah dan di jarkan dengan huruf Ba'. [ Tafsiir Baghowy ]. 
http://www.qurancomplex.org/Quran/tafseer/Tafseer.asp? 
l=arb&t=baghawi&nSora=1 &nAya=1 &print= 1 

F0009. KAJIAN SAFINAH ANNAJAH (2) : ARTI LAFADZ 
ISMI BASMALAH 

Oleh Masaji Antoro 

Aiit 

Dengan Asma Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 
ARTI LAFADZ “ISMI” PADA BASMALAH 

Menurut Ulama Basyrah lafadz ISMI berasal dari kata SUMUWWI atau SIMUWWI yang bermakna 
luhur dalam arti sesuatu yang disandari kata ismi haruslah sesuatu yang luhur, tidak memiliki sisi 
negative dan pusat terhimpunnya penghormatan, perhitungan dan kebijakan. Madzhab Ahli 
Sunnah wal Jamaah cenderung memilih pendapat ini seperti pernyataan Imam AIQurtubi “Allah 
Ta’aalaa senantiasa bersifatan dengan asma dan sifat baik sebelum atau sesudah terciptanya 
makhluq bahkan setelah kemusnahan semua makhluk sekalipun tidak akan mempengaruhi 
sedikitpun akan keberadaan Allah pada Asmaa dan sifat-sifatNya”. 

Berbeda dengan pendapat yang menyatakan bahwa lafadz ISMI berasal dari kata WASMI yang 
artinya adalah tanda, menurut mereka Allah hanyalah tanda yang di adakan setelah adanya 
makhluk, sebelum terciptanya makhluk Allah tidak memiliki nama dan sifat begitu juga setelah 
musnahnya semua makhluk, pendapat ini adalah pendapat Golongan Mu’tazilah, namun secara 
keseluruhan dua pendapat ini sepakat bahwa ismi hanyalah kata yang bisa berbentuk mufrad 
(tunggal) atau jamak dan berarti hanyalah hawadits (barang baru) berbeda dengan Dzat Allah 
sendiri yang Azali. 

Menurut Imam Syamsuddin Muhammad bin Abil ‘Abbas Ahmad bin Hamzah Ibnu Syihabuddin Ar- 
Ramli dalam kitab An-Nihaayah penamaan atas sesuatu (biasanya) di pengaruhi oleh 9 unsur: 

1. Nama yang sesuai kenyataan melihat bentuknya secara keseluruhan (seperti orang yang 
dikehendaki bisa berguna di kemudian hari diberi nama ADJI, Hehe) 

2. Nama yang sesuai kenyataan melihat sebagian bentuk (seperti orang yang hobi memelihara 
jenggot yang kemudian di beri nama MBAH JENGGOT) 

3. Nama yang sesuai kenyataan melihat sifat bawaan aslinya (seperti orang yang terlahir dengan 
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warna kulit hitam di beri nama si BLACK) 

4. Nama yang sesuai kenyataan melihat sifat tambahan (seperti orang yang sulit merapatkan 
kedua bibirnya di beri nama NGOWOH) 

5. Nama yang sesuai kenyataan melihat sifat negatifnya (seperti orang yang hobi nonton 
sepakbola diberi nama GIBOL) 

6 . Nama yang sesuai kenyataan melihat sifat asli dan sifat tambahan (BLACK NGOWOH) 

7. Nama yang sesuai kenyataan melihat asli dan sifat negative (BLACK GIBOL) 

8 . Nama yang sesuai kenyataan melihat tambahan dan sifat negatif (GINGGO = GIBOL 
NGOWOH) 

9. Nama yang sesuai kenyataan melihat sifat asli, sifat tambahan dan sifat negatifnya 
(BAGINGGO = BLACK GIBOL NGOWOH) 

Bersambung.... insya Alah.. 

Uraian sebelumnya: 
www.fb.com/photo.php? 

fbid=185194548195089&set=o.196355227053960&type=1 &theater&refid=13&m_sess=1 qA9kw- 
eBvrGOLW 

F0076. Terjemah Matan Kitab Safinatun Najah Bagian 1 

Oleh : Habib Mumu Bsa 

Terjemah Matan kitab safinatun najah (bahtera keselamatan) yang membahas masalah fikih dan 
ushuluddin. Oleh syaikh al alim al fadhil salim bin sumair hadromi. 

(Muqoddimah) 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang Segala puji hanya 
kepada Allah Tuhan semesta alam, dan kepadaNya jualah kita memohon pertolongan atas segala 
perkara dunia dan akhirat. Dan shalawat serta salamNya semoga selalu tercurah kepada baginda 
Nabi Besar Muhammad SAW Penutup para nabi, juga terhadap keluarga, sahabat sekalian. Dan 
tiada daya upaya kecuali dengan pertolongan Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha Perkasa. 

(BAB I) “Aqidah” 

(Fasal Satu) Rukun Islam ada lima perkara, yaitu: 

1. Bersaksi bahwa tiada ada tuhan yang haq kecuali Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW 
adalah utusanNya. 

2. Mendirikan sholat (lima waktu). 

3. Menunaikan zakat. 

4. Puasa Romadhan. 

5. Ibadah haji ke baitullah bagi yang telah mampu melaksanakannya. 

(Fasal Dua) Rukun iman ada enam, yaitu: 

1. Beriman kepada Allah SWT. 

2. Beriman kepada sekalian MalaOikat 

3. Beriman dengan segala kitab-kitab suci. 

4. Beriman dengan sekalian Rosul-rosul. 

5. Beriman dengan hari kiamat. 

6 . Beriman dengan ketentuan baik dan buruknya dari Allah SWT. 

(Fasal Tiga) 
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Adapun arti “La ilaha illah”, yaitu: Tidak ada Tuhan yang berhak disembah dalam kenyataan selain 
Allah. 

(BAB II) “Thoharoh” (Bersuci) 

(Fasal Satu) Adapun tanda-tanda baligh (mencapai usia remaja) seseorang ada tiga, yaitu: 

1. Berumur seorang laki-laki atau perempuan lima belas tahun. 

2. Bermimpi (junub) terhadap laki-laki dan perempuan ketika melewati sembilan tahun. 

3. Keluar darah haidh sesudah berumur sembilan tahun. 

(Fasal Dua) Syarat boleh menggunakan batu untuk beristinja ada delapan, yaitu: 

1. Menggunakan tiga batu. 

2. Mensucikan tempat keluar najis dengan batu tersebut. 

3. Najis tersebut tidak kering. 

4. Najis tersebut tidak berpindah. 

5. Tempat istinja tersebut tidak terkena benda yang lain sekalipun tidak najis. 

6 . Najis tersebut tidak berpindah tempat istinja (lubang kemaluan belakang dan kepala kemaluan 
depan). 

7. Najis tersebut tidak terkena air. 

8 . Batu tersebut suci. 

(Fasal Tiga) Rukun wudhu ada enam, yaitu: 

1. Niat. 

2. Membasuh muka 

3. Membasuh kedua tangan serta siku. 

4. Menyapu sebagian kepala. 

5. Membasuh kedua kaki serta buku lali. 

6 . Tertib. 

(Fasal Empat) 

Niat adalah menyengaja suatu (perbuatan) berbarengan (bersamaan) dengan perbuatannya 
didalam hati. Adapun mengucapkan niat tersebut maka hukumnya sunnah, dan waktunya ketika 
pertama membasuh sebagian muka. Adapun tertib yang dimaksud adalah tidak mendahulukan 
satu anggota terhadap anggota yag lain (sebagaimana yang telah tersebut). 

(Fasal Lima) 

Air terbagi kepada dua macam; Air yang sedikit. Dan air yang banyak. Adapun air yang sedikit 
adalah air yang kurang dari dua qullah . Dan air yang banyak itu adalah yang sampai dua qullah 
atau lebih. Air yang sedikit akan menjadi najis dengan sebab tertimpa najis kedalamnya, sekalipun 
tidak berubah. Adapun air yang banyak maka tdak akan menjadi najis kecuali air tersebut telah 
berubah warna, rasa atau baunya. 

(Fasal Enam) Yang mewajibkan mandi ada enam perkara, yaitu: 

1. Memasukkan kemaluan (kepala dzakar) ke dalam farji (kemaluan) perempuan. 

2. Keluar air mani. 

3. Mati. 

4. Keluar darah haidh [datang bulan]. 

5. Keluar darah nifas [darah yang keluar setelah melahirkan]. 

6 . Melahirkan. 
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(Fasal Tujuh) Fardhu-fardhu (rukun) mandi yang diwajibkan ada dua perkara, yaitu: 

1. Niat mandi wajib. 

2. Menyampaikan air ke seluruh tubuh dengan sempurna. 

(Fasal Delapan) Syarat- Syarat Wudhu' ada sepuluh, yaitu: 

1. Islam. 

2. Tamyiz (cukup umur dan berDakal). 

3. Suci dari haidh dan nifas. 

4. Lepas dari segala hal dan sesuatu yang bisa menghalang sampai air ke kulit. 

5. Tidak ada sesuatu disalah satu anggota wudhu' yang merubah keaslian air. 

6 . Mengetahui bahwa hukum wudhu' tersebut adalah wajib. 

7. Tidak boleh beri'tiqad (berkeyakinan) bahwa salah satu dari fardhu-fardhu wudhu' hukumnya 
sunnah (tidak wajib). 

8 . Kesucian air wudhu' tersebut. 

9. Masuk waktu sholat yang dikerjakan. 

10. Muwalat. 

Dua syarat terakhir ini khusus untuk da'im al-hadats (orang yang selalu hadats setiap saat). 

(Fasal Sembilan) Yang membatalkan wudhu' ada empat, yaitu : 

1. Apa bila keluar sesuatu dari salahsatu kemaluan seperti angin dan lainnya, kecuali air mani. 

2. Hilang akal seperti tidur dan lain lain, kecuali tidur dalam keadaan duduk rapat bagian punggung 
dan pantatnya dengan tempat duduknya, sehingga yakin tidak keluar angin sewaktu tidur tersebut 

3. Bersentuhan antara kulit laki-laki dengan kulit perempuan yang bukan muhrim baginya dan 
tidak ada penghalang antara dua kulit tersebut seperti kain dll. 

"Mahram”: (orang yang haram dinikahi seperti saudara kandung). 

4. Menyentuh kemaluan orang lain atau dirinya sendiri atau menyentuh tempat pelipis dubur 
(kerucut sekeliling) dengan telapak tangan atau telapak jarinya. 

(Fasal Sepuluh) Larangan bagi orang yang berhadats kecil ada tiga, yaitu: 

1. Shalat, fardhu maupun sunnah. 

2. Thowaaf (keliling ka'bah tujuh kali). 

3. Menyentuh kitab suci Al-Qur'an atau mengangkatnya. 

Larangan bagi orang yang berhadats besar (junub) ada lima, yaitu: 

1. Sholat. 

2. Thowaaf. 

3. Menyentuh Al-Qur'an. 

4. Membaca Al-Qur'an. 

5. I tikaf (berdiam di masjid). 

Larangan bagi perempuan yang sedang haidh ada sepuluh, yaitu: 

1. Sholat. 

2. Thowaaf. 

3. Menyentuh Al-Qur'an. 

4. Membaca Al-Qur'an. 

5. Puasa 

6 . lotikaf di masjid. 
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7. Masuk ke dalam masjid sekalipun hanya untuk sekedar lewat jika ia takut akan mengotori 
masjid tersebut. 

8 . Cerai, karena itu, di larang suami menceraikan isterinya dalam keadaan haidh. 

9. Jima'. 

10. Bersenang - senang dengan isteri di antara pusar dan lutut. 

(Fasal Sebelas) Sebab - Sebab yang membolehkan tayammum ada tiga hal, yaitu: 

1. Tidak ada air untuk berwudhu'. 

2. Ada penyakit yang mengakibatkan tidak boleh memakai air. 

3. Ada air hanya sekedar mencukupi kebutuhan minum manusia atau binatang yang Muhtaram 
(diangap mulia). 

Adapun selain Muhtaram ada enam macam, yaitu: 

1. Orang yang meninggalkan sholat wajib. 

2 . kafir Harbiy (yang boleh di bunuh). 

3. Murtad. 

4. Penzina dalam keadaan Ihshan (orang yang sudah berOaqad nikah yang sah). 

5. Anjing yang menyalak (tidak menta'ati pemiliknya atau tidak boleh dipelihara). 

6 . Babi. 

(Fasal Dua Belas) Syarat-Syarat mengerjakan tayammum ada sepuluh, yaitu : 

1. Bertayammum dengan tanah. 

2. Menggunakan tanah yang suci tidak terkena najis. 

3. Tidak pernah di pakai sebelumnya (untuk tayammaum yang fardhu). 

4. Murni dari campuran yang lain seperti tepung dan seumpamanya. 

5. Mengqoshod atau menghendaki (berniat) bahwa sapuan dengan tanah tersebut untuk dijadikan 
tayammum. 

6 . Masuk waktu shalat fardhu tersebut, sebelum tayammum. 

7. Bertayammum tiap kali sholat fardhu tiba. 

8 . Berhati - hati dan bersungguh - sungguh dalam mencari arah qiblat sebelum memulai 
tayammum. 

9. Menyapu muka dan dua tangannya dengan dua kali mengusap tanah tayammum secara 
masing - masing (terpisah). 

10. Menghilangkan segala najis di badan terlebih dahulu. 

(Fasal Tiga Belas) Rukun-rukun tayammum ada lima, yaitu: 

1. Memindah debu. 

2. Niat. 

3. Mengusap wajah. 

4. Mengusap kedua belah tangan sampai siku. 

5. Tertib antara dua usapan. 

(Fasal Empat Belas) Perkara yang membatalkan tayammum ada tiga, yaitu: 

1. Semua yang membatalkan wudhuD. 

2. Murtad. 

3. Ragu-ragu terdapatnya air, apabila dia bertayammum karena tidak ada air. 

(Fasal Lima Belas) Perkara yang menjadi suci dari yang asalnya najis ada tiga, yaitu: 

1. Khamar (air yang diperah dari anggur) apabila telah menjadi cuka. 
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2. Kulit binatang yang disamak. 

3. Semua najis yang telah berubah menjadi binatang. 

(Fasal Enam Belas) Macam macam najis ada tiga, yaitu : 

1. Najis besar (Mughallazoh), yaitu Anjing, Babi atau yang lahir dari salah satunya. 

2. Najis ringan (Mukhaffafah), yaitu air kencing bayi yang tidak makan, selain susu dari ibunya, 
dan umurnya belum sampai dua tahun. 

3. Najis sedang (Mutawassithoh), yaitu semua najis selain dua yang diatas. 

(Fasal Tujuh Belas) Cara menyucikan najis-najis : 

Najis besar (Mughallazoh), menyucikannya dengan membasuh sebanyak tujuh kali, salah satunya 
menggunakan debu, setelah hilang „ayin (benda) yang najis. Najis ringan (Mukhaffafah), 
menyucikannya dengan memercikkan air secara menyeluruh dan menghilangkan „ayin yang najis. 
Najis sedang (Mutawassithoh) terbagi dua bagian, yaitu: 

1. Ainiyyah yaitu najis yang masih nampak warna, bau, atau rasanya, maka cara menyucikan najis 
ini dengan menghilangkan sifat najis yang masih ada. 

2. Hukmiyyah, yaitu najis yang tidak nampak warna, bau dan rasanya, maka cara menyucikan 
najis ini cukup dengan mengalirkan air pada benda yang terkena najis tersebut. 

(Fasal Delapan Belas) 

Darah haid yang keluar paling sedikit sehari semalam, namun pada umumnya selama enam atau 
tujuh hari, dan tidak akan lebih dari 15 hari. Paling sedikit masa suci antara dua haid adalah 15 
hari, namun pada umumnya 24 atau 23 hari, dan tidak terbatas untuk masa sucinya. Paling sedikit 
masa nifas adalah sekejap, pada umumnya 40 hari, dan tidak akan melebihi dari 60 hari. 

F0084. TERJEMAH MATAN KITAB SAFINATUN NAJAH 
BAGIAN 2 

(BAB III) “SHALAT” 

(Fasal Satu) Udzur sholat: 

1. Tidur. 

2. Lupa. 

(Fasal Dua) Syarat sah shalat ada delapan, yaitu: 

1. Suci dari hadats besar dan kecil. 

2. Suci pakaian, badan dan tempat dari najis. 

3. Menutup aurat. 

4. Menghadap kiblat. 

5. Masuk waktu sholat. 

6 . Mengetahui rukun-rukan sholat. 

7. Tidak meyakini bahwa diantara rukun-rukun sholat adalah sunnahnya 

8 . Menjauhi semua yang membatalkan sholat. 

Macam-macam hadats: Hadats ada dua macam, yaitu: Kecil dan Besar. Hadats kecil adalah 
hadats yang mewajibkan seseorang untuk berwudhuD, sedangkan hadats besar adalah hadats 
yang mewajibkan seseorang untuk mandi. 

Macam macam aurat: Aurat ada empat macam, yaitu: 

1. Aurat semua laki-laki (merdeka atau budak) dan budak perempuan ketika sholat, yaitu antara 
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pusar dan lutut. 

2. Aurat perempuan merdeka ketika sholat, yaitu seluruh badan kecuali muka dan telapak 
tangan. 

3. Aurat perempuan merdeka dan budak terhadap laki-laki yang ajnabi (bukan muhrim), yaitu 
seluruh badan. 

4. Aurat perempuan merdeka dan budak terhadap laki-laki muhrimya dan perempuan, yaitu 
antara pusar dan lutut. 

(Fasal Tiga) Rukun sholat ada tujuh belas, yaitu: 

1. Niat. 

2. Takbirotul ihrom (mengucapkan “Allahuakbar). 

3. Berdiri bagi yang mampu. 

4. Membaca fatihah. 

5. RukuD (membungkukkan badan). 

6 . ThumaDninah (diam sebentar) waktu rukuD. 

7. iDtidal (berdiri setelah rukuD). 

8 . ThumaDninah (diam sebentar waktu iDtidal). 

9. Sujud dua kali. 

10. ThumaDninah (diam sebentar waktu sujud). 

11. Duduk diantara dua sujud. 

12. ThumaDninah (diam sebentar ketika duduk). 

13. Tasyahud akhir (membaca kalimat-kalimat yang tertentu). 

14. Duduk diwaktu tasyahud. 

15. Sholawat (kepada nabi). 

16. Salam (kepada nabi). 

17. Tertib (berurutan sesuai urutannya). 

(Fasal Empat) Niat itu ada tiga derajat, yaitu: 

1. Jika sholat yang dikerjakan fardhu, diwajibkanlah niat qasdul fiDli (mengerjakan shalat tersebut), 
taDyin (nama sholat yang dikerjakan) dan fardhiyah (kefardhuannya). 

2. Jika sholat yang dikerjakan sunnah yang mempunyai waktu atau mempunyai sebab, 
diwajibkanlah niat mengerjakan sholat tersebut dan nama sholat yang dikerjakan seperti sunah 
Rowatib (sebelum dan sesudah fardhu-fardhu). 

3. Jika sholat yang dikerjakan sunnah Mutlaq (tanpa sebab), diwajibkanlah niat mengerjakan 
sholat tersebut saja. Yang dimaksud dengan qasdul fiDli adalah aku beniat sembahyang 
(menyenghajanya), dan yang dimaksud taDyin adalah seperti dzuhur atau asar, adapun 
fardhiyah adalah niat fardhu. 

(Fasal Lima) Syarat takbirotul ihrom ada enam belas, yaitu: 

1. Mengucapkan takbirotul ihrom tersebut ketika berdiri (jika sholat tersebut fardhu). 

2. Mengucapkannya dengan bahasa Arab. 

3. Menggunakan lafal “Allah”. 

4. Menggunakan lafal “Akbar”. 

5. Berurutan antara dua lafal tersebut. 

6 . Tidak memanjangkan huruf “Hamzah” dari lafal “Allah”. 

7. Tidak memanjangkan huruf “Ba” dari lafal “Akbar”. 

8 . Tidak mentaysdidkan (mendobelkan/mengulang) huruf “Ba” tersebut. 

9. Tidak menambah huruf “Waw” berbaris atau tidak antara dua kalimat tersebut. 
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10. Tidak menambah huruf “Waw” sebelum lafal “Allah”. 

11. Tidak berhenti antara dua kalimat sekalipun sebentar. 

12. Mendengarkan dua kalimat tersebut. 

13. Masuk waktu sholat tersebut jika mempuyai waktu. 

14. Mengucapkan takbirotul ihrom tersebut ketika menghadap qiblat. 

15. Tidak tersalah dalam mengucapkan salah satu dari huruf kalimat tersebut. 

16. Takbirotul ihrom maOmum sesudah takbiratul ihrom dari imam. 


(Fasal Enam) Syarat-syarat sah membaca surat al-Fatihah ada sepuluh, yaitu: 

1. Tertib (yaitu membaca surat al-Fatihah sesuai urutan ayatnya). 

2. Muwalat (yaitu membaca surat al-Fatihah dengan tanpa terputus). 

3. Memperhatikan makhroj huruf (tempat keluar huruf) serta tempat-tempat tasydid. 

4. Tidak lama terputus antara ayat-ayat al-Fatihah ataupun terputus sebentar dengan niat 
memutuskan bacaan. 

5. Membaca semua ayat al-Fatihah. 

6 . Basmalah termasuk ayat dari al-fatihah. 

7. Tidak menggunakan lahan (lagu) yang dapat merubah makna. 

8 . Memabaca surat al-Fatihah dalam keaadaan berdiri ketika sholat fardhu. 

9. Mendengar surat al-Fatihah yang dibaca. 

10. Tidak terhalang oleh dzikiryang lain. 


(Fasal Tujuh) Tempat-tempat tasydid dalam surah al-fatihah ada empat belas, yaitu: 


1. Tasydid huruf “Lam” jalalah pada lafal (<UJl). 

2. Tasydid huruf “Ra”’ pada lafal (( oa=OJI ■ 

3. Tasydid huruf “Ra”’ pada lapal ( 

4. Tasydid “Lam” jalalah pada lafal 

5. Tasydid huruf “Ba”’ pada kalimat 

6 . Tasydid huruf “Ra”’ pada lafal (oo>3JI )■ 

7. Tasydid huruf “Ra”’ pada lafal (^3^0- 

8 . Tasydid huruf “Dai” pada lafal (oj^JI )■ 

9. Tasydid huruf “Ya”’ pada kalimat 

10. Tasydid huruf “Ya” pada kalimat 

11. Tasydid huruf “Shad” pada kalimat 

12. Tasydid huruf “Lam” pada kalimat 

13. Tasydid “Dhad” pada kalimat 

14. Tasydid huruf “Lam” pada kalimat 


( 4JJ ^jOlxII). 


(ojjoJlaJI ljj ). 


(:uaj Jtjj) . 

(pjajjujj J0|3 ). 

(fjiLojoJI Jalj-lall Lh&l). 
(qAII ). 
(oJUJI^). 
(oJUJI^). 


(Fasal Delapan) Tempat disunatkan mengangkat tangan ketika shalat ada empat, yaitu: 


1. Ketika takbiratul ihram. 

2. Ketika Ruku". 
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3. Ketika bangkit dari RukuD (lotidal). 

4. Ketika bangkit dari tashahud awal. 

(Fasal Sembilan) Syarat sah sujud ada tujuh, yaitu: 

1. Sujud dengan tujuh anggota. 

2. Dahi terbuka (jangan ada yang menutupi dahi). 

3. Menekan sekedar berat kepala. 

4. Tidak ada maksud lain kecuali sujud. 

5. Tidak sujud ketempat yang bergerak jika ia bergerak. 

6. Meninggikan bagian punggung dan merendahkan bagian kepala. 

7. ThumaDninah pada sujud. 

Penutup: Ketika seseorang sujud anggota tubuh yang wajib di letakkan di tempat sujud ada tujuh, 
yaitu: 

1. Dahi. 

2. Bagian dalam dari telapak tangan kanan. 

3. Bagian dalam dari telapak tangan kiri. 

4. Lutut kaki yang kanan. 

5. Lutut kaki yang kiri. 

6. Bagian dalam jari-jari kanan. 

7. Bagian dalam jari-jari kiri. 

(Fasal Sepuluh) 

Dalam kalimat tasyahud terdapat dua puluh satu harakah (baris) tasydid, enam belas di antaranya 
terletak di kalimat tasyahud yang wajib di baca, dan lima yang tersisa dalam kalimat yang 
menyempurnakan tasyahud (yang sunah dibaca), yaitu: 

1. “Attahiyyat”: harakah tasydid terletak di huruf “TaD”. 

2. “Attahiyyat”: harakah tasydid terletak di huruf “YaO”. 

3. “Almubarakatusshalawat”: harakah tasydid di huruf “Shad”. 

4. “Atthayyibaat”: harakah tasydid di huruf “ThaO”. 

5. “Atthayyibaat”: harakah tasydid di huruf “yaD”. 

6. “Lillaah”: harakah tasydid di “Lam” jalalah. 

7. “Assalaam”: di huruf “Sin”. 

8. “ADlaika ayyuhannabiyyu”: di huruf “YaD”. 

9. “ADlaika ayyuhannabiyyu”: di huruf “Nun”. 

10. “ADlaika ayyuhannabiyyu”: di huruf “YaD”. 

11. “Warohmatullaah”: di “Lam” jalalah. 

12. “Wabarakatuh, assalaam”: di huruf “Sin”. 

13. “Alainaa waDalaa iDbaadillah”: di “Lam” jalalah. 

14. “Asshalihiin”: di huruf shad. 

15. “Asyhaduallaa”: di “Lam alif”. 

16. “Ilaha lllallaah”: di “Lam alif”. 

17. “lllallaah”: di “Lam” jalalah. 

18. “Waasyhaduanna”: di huruf “Nun”. 

19. “Muhammadarrasulullaah”: di huruf “Mim”. 

20. “Muhammadarrasulullaah”: di huruf “RaD”. 

21. “Muhammadarrasulullaah”: di huruf “Lam” jalalah. 
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(Fasal Sebelas) 

Sekurang-kurang kalimat shalawat nabi yang memenuhi standar kewajiban di tasyahud akhir 
adalah Allaahumma shalli aDlaa Muhammad. (Adapun).harakat tasydid yang ada di kalimat 
shalawat nabi tersebut ada di huruf “Lam” dan “Mim” di lafal “Allahumma”. Dan di huruf “Lam” di 
lafal “Shalli”. Dan di huruf “Mim” di Muhammad. 

(Fasal Dua Belas) 

Sekurang-kurang salam yang memenuhi standar kewajiban di tasyahud akhir adalah 
AssalaamuDalaikum. Adpun Harakat tasydid yang ada di kalimat tersebut terletak di huruf “Sin”. 

(Fasal Tiga Belas) Waktu waktu shalat. 

1. Waktu shalat dzuhur: 

Dimulai dari tergelincirnya matahari dari tengah-tengah langit kearah barat dan berakhirketika 
bayangan suatu benda menyamai ukuran panjangnya dengan benda tersebut. 

2. Waktu salat Ashar: 

Dimulai ketika bayangan dari suatu benda melebihi ukuran panjang dari benda tersebutdan 
berakhir ketika matahari terbenam. 

3. Waktu shalat Magrib: 

Berawal ketika matahari terbenam dan berakhir dengan hilangnya sinar merah yang muncul 
setelah matahari terbenam. 

4. Waktu shalat Isya 

Diawali dengan hilangnya sinar merah yang muncul setelah matahari terbenam danberakhir 
dengan terbitnya fajar shadiq. Yang di maksud dengan Fajar shadiq adalah sinaryang 
membentang dari arah timur membentuk garis horizontal dari selatan ke utara. 

5. Waktu shalat Shubuh: 

Di mulai dari timbulnya fajar shadiq dan berakhir dengan terbitnya matahari. Warna sinar matahari 
yang muncul setelah matahari terbenam ada tiga, yaitu: Sinar merah, kuning dan putih. Sinar 
merah muncul ketika magrib sedangkan sinarkuning dan putih muncul di waktu Isya. Disunnahkan 
untuk menunda atau mangakhirkan shalat Isya sampai hilangnya sinarkuning dan putih. 

(Fasal Empat Belas) 

Shalat itu haram manakala tidak ada mempunyai sebab terdahulu atau sebab yang bersamaan 
(maksudnya tanpa ada sebab sama sekaliseperti sunat mutlaq) dalam beberapa waktu, yaitu: 

1. Ketika terbit matahari sampai naik sekira-kira sama dengan ukuran tongkat atau tombak. 

2. Ketika matahari berada tepat ditengah tengah langit sampai bergeser kecuali hari JumOat. 

3. Ketika matahari kemerah-merahan sampai tenggelam. 

4. Sesudah shalat Shubuh sampai terbit matahari. 

5. Sesudah shalat Asar sampai matahari terbenam. 

(Fasal Lima Belas) Tempat saktah (berhenti dari membaca) pada waktu shalat ada enam 
tempat, yaitu: 

1. Antara takbiratul ihram dan doDa iftitah (doa pembuka sesudah takbiratul ihram). 

2. Antara doa iftitah dan taDawudz (mengucapkan perlindungan dengan Allah SWT darisetan 
yang terkutuk). 
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3. Antara taOawudz dan membaca fatihah. 

4. Antara akhir fatihah dan taOmin (mengucapkan amin). 

5. Antara taDmin dan membaca surat (qurOan). 

6. Antara membaca surat dan rukuO. 

Semua tersebut dengan kadar tasbih (bacaan subhanallah), kecuali antara taDmin dan membaca 
surat, disunahkan bagi imam memanjangkan saktah dengan kadar membaca fatihah. 

(Fasal Enam Belas) Rukun-rukun yang diwajibkan didalamnya tumaOninah ada empat, yaitu: 

1. Ketika rukuD. 

2. Ketika iDtidal. 

3. Ketika sujud. 

4. Ketika duduk antara dua sujud. 

TumaDninah adalah diam sesudah gerakan sebelumnya, sekira-kira semua anggota badan tetap 
(tidak bergerak) dengan kadar tasbih (membaca subhanallah). 

(Fasal Tujuh Belas) Sebab sujud sahwi ada empat, yaitu: 

1. Meninggalkan sebagian dari aboadhus shalat (pekerjaan sunnah dalam shalat yang burukjika 
seseorang meniggalkannya). 

2. Mengerjakan sesuatu yang membatalkan (padahal ia lupa), jika dikerjakan dengansengaja 
dan tidak membatalkan jika ia lupa. 

3. Memindahkan rukun qauli (yang diucapkan) kebukan tempatnya. 

4. Mengerjakan rukun FiDli (yang diperbuat) dengan kemungkinan kelebihan. 

(Fasal Delapan Belas) AbDadusshalah ada enam, yaitu: 

1. Tasyahud awal 

2. Duduk tasyahud awal. 

3. Shalawat untuk nabi Muhammad SAW ketika tasyahud awal. 

4. Shalawat untuk keluarga nabi ketika tasyahud akhir. 

5. DoDa qunut. 

6. Berdiri untuk doDa qunut. 

7. Shalawat dan Salam untuk nabi Muhammad SAW, keluarga dan sahabat ketika doDa qunut. 

(Fasal Sembilan Belas) Perkara yang membatalkan shalat ada empat belas, yaitu: 

1. Berhadats (seperti kencing dan buang air besar). 

2. Terkena najis, jika tidak dihilangkan seketika, tanpa dipegang atau diangkat (dengan tangan 
atau selainnya). 

3. Terbuka aurat, jika tidak dihilangkan seketikas. 

4. Mengucapkan dua huruf atau satu huruf yang dapat difaham. 

5. Mengerjakan sesuatu yang membatalkan puasa dengn sengaja. 

6. Makan yang banyak sekalipun lupa. 

7. Bergerak dengan tiga gerakan berturut-turut sekalipun lupa. 

8. Melompat yang luas. 

9. Memukul yang keras. 

10. Menambah rukun fiDli dengan sengaja. 

11. Mendahului imam dengan dua rukun fiDli dengan sengaja. 

12. Terlambat denga dua rukun fiDli tanpa udzur. 

13. Niat yang membatalkan shalat. 
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14. Mensyaratkan berhenti shalat dengan sesuatu dan ragu dalam memberhentikannya. 

(Fasal Dua Puluh) Diwajibkan bagi seorang imam berniat menjadi imam terdapat dalam 
empat shalat, yaitu: 

1. Menjadi Imam jumOat 

2. Menjadi imam dalam shalat i'aadah (mengulangi shalat). 

3. Menjadi imam shalat nazar berjama'ah 

4. Menjadi imam shalat jamak taqdim sebab hujan 

(Fasal Dua Puluh Satu) Syarat - Syarat ma'mum mengikut imam ada sebelas perkara, yaitu: 

1. Tidak mengetahui batal nya shalat imam dengan sebab hadats atau yang lain nya. 

2. Tidak meyakinkan bahwa imam wajib mengqadha' shalat tersebut. 

3. Seorang imam tidak menjadi ma'mum . 

4. Seorang imam tidak ummi (harus baik bacaanya). 

5. Ma'mum tidak melebihi tempat berdiri imam. 

6. Harus mengetahui gerak gerik perpindahan perbuatan shalat imam. 

7. Berada dalam satu masjid (tempat) atau berada dalam jarak kurang lebih tiga ratus hasta. 

8. Ma'mum berniat mengikut imam atau niat jama'ah. 

9. Shalat imam dan ma'mum harus sama cara dan kaifiyatnya 

10. Ma'mum tidak menyelahi imam dalam perbuata sunnah yang sangat berlainan atau berbeda 
sekali. 

11. Ma'mum harus mengikuti perbuatan imam. 

(Fasal Dua Puluh Dua) Ada lima golongan orang-orang yang sah dalam berjamaah, yaitu: 

1. Laki -laki mengikut laki - laki. 

2. Perempuan mengikut laki - laki. 

3. Banci mengikut laki - laki. 

4. Perempuan mengikut banci. 

5. Perempuan mengikut perempuan. 

(Fasal Dua Puluh Tiga) Ada empat golongan orang - orang yang tidak sah dalam 
berjamaah, yaitu: 

1. Laki - laki mengikut perempuan. 

2. Laki - laki mengikut banci. 

3. Banci mengikut perempuan. 

4. Banci mengikut banci. 

(Fasal Dua Puluh Empat) Ada empat, syarat sah jamak taqdim (mengabung dua shalat 
diwaktu yang pertama), yaitu: 

1. Di mulai dari shalat yang pertama. 

2. Niat jamak (mengumpulkan dua shalat sekali gus). 

3. Berturut - turut. 

4. Udzurnya terus menerus. 

(Fasal Dua Puluh Lima) Ada dua syarat jamak takhir, yaitu: 

1. Niat taDkhir (pada waktu shalat pertama walaupun masih tersisa waktunya sekedarlamanya 
waktu mengerjakan shalat tersebut). 

2. Udzurnya terus menerus sampai selesai waktu shalat kedua. 
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(Fasal Dua Puluh Enam) Ada tujuh syarat qasar, yaitu: 

1. Jauh perjalanan dengan dua marhalah atau lebih (80,640 km atau perjalanan seharisemalam) 

2. Perjalanan yang di lakukan adalah safar mubah (bukan perlayaran yang didasari niatmengerja 
maksiat). 

3. Mengetahui hukum kebolehan qasar. 

4. Niat qasar ketika takbiratul 'ihram. 

5. Shalat yang di qasar adalah shalat ruba'iyah (tidak kurang dari empat rak'aat). 

6. Perjalanan terus menerus sampai selesai shalat tersebut. 

7. Tidak mengikuti dengan orang yang itmam (shalat yang tidak di qasar) dalam sebagian shalat 
nya. 

(Fasal Dua Puluh Tujuh) Syarat sah shalat JumOat ada enam, yaitu: 

1. Khutbah dan shalat JumDat dilaksanakan pada waktu Dzuhur. 

2. Kegiatan JumDat tersebut dilakukan dalam batas desa. 

3. Dilaksanakan secara berjamaah. 

4. Jamaah JumDat minimal berjumlah empat puluh (40) laki-laki merdeka, balig dan penduduk 
asli daerah tersebut. 

5. Dilaksanakan secara tertib, yaitu dengan khutbah terlebih dahulu, disusul dengan shalat 
JumDat. 

(Fasal Dua Puluh Delapan) Rukun khutbah JumDat ada lima, yaitu: 

1. Mengucapkan “x»}\ <UJ” dalam dua khutbah tersebut. 

2. Bershalawat kepada Nabi Muhammad SAW dalam dua khutbah tersebut. 

3. Berwasiat ketaqwaan kepada jamaah Junrat dalam dua khutbah Jurrrat tersebut. 

4. Membaca ayat al-quran dalam salah satu khutbah. 

5. Mendo"akan seluruh umat muslim pada akhir khutbah. 

(Fasal Dua Puluh Sembilan) Syarat sah khutbah junrat ada sepuluh, yaitu: 

1. Bersih dari hadats kecil (seperti kencing) dan besar seperti junub. 

2. Pakaian, badan dan tempat bersih dari segala najis. 

3. Menutup aurat. 

4. Khutbah disampaikan dengan berdiri bagi yang mampu. 

5. Kedua khutbah dipisahkan dengan duduk ringan seperti tumaminah dalam shalatditambah 
beberapa detik. 

6. Kedua khutbah dilaksanakan dengan berurutan (tidak diselangi dengan kegiatan yanglain, 
kecuali duduk). 

7. Khutbah dan sholat Junrat dilaksanakan secara berurutan. 

8. Kedua khutbah disampaikan dengan bahasa Arab. 

9. Khutbah Jurrrat didengarkan oleh 40 laki-laki merdeka, balig serta penduduk asli 
daerahtersebut. 

10. Khutbah Junrat dilaksanakan dalam waktu Dzuhur 

3199. TERJEMAH NADZOM KITAB TAUHID AQIDATUL 
AWAAM 

PERTANYAAN: 
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> Janie Jane 

Assalamualaikum, mohon tanya yai, nadhzom waqobla hijrotin nabiyil isro min makkatin lailan 
liqudsin yudro itu dalam kitab madarijusshu'ud bukan ya? 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam. Silahkan dibaca, semoga bermanfaat 

(_a> 1281 -1205 ) ^JLoJl (u2jJI oSjic 

oLJOii pjis JI 3 4 ji ^jujLi hd 

Saya mulai dengan asmanya Allah;yang Pengasih Sayang artinya bismillah 

J 3 _>J % JvjLjjl pJ^UI 

Maka segala puji miliknya Allah;Yang Dulu, Awal, Akhir, Kekal tak b'rubah 

ISS.3 Ss po jx> GsujJI jdc * lSyoj_«j PLJI3 o^LoJI p 
Salawat dan salam kekal selamanya;Atas Nabi, orang terbaik tauhidnya 

jjC JjSJI pji Jjj-juj * g_jJ pj 03 fU>^D 3 4 JI 3 
Keluarga dan sahabat dan yang ikut;Jalan agamanya yang haq dan yang patut 

pjp^iiC flLU_ujL>l 3 po * 4_9_>aoJI ^ 3 ^ 3 ^ |Ucl9 S&J 3 
Kemudian ketahui dengan wajib;Sifat dua puluhnya Allah yang wajib 

^lL^-JU CsJLijo * jLjiij S3_>3 jo 

Allah wujud, qidam dulu, baqa' kekal;Tak serupa dengan makhluk yang tak kekal. 

j Ja/ pJLc Lj>jo jiU * Go >3 ^-> 133 fjL 93 

Dan dzat yang Maha Berdiri pada Dzatnya;Yang Esa dan Berkehendak dan Kuasa.Maha Melihat 
segala sesuatu;Maha Hidup tanpa dibatasi waktu. 

1 U Y i i d Q°| ,.| I" 1 1 0 ./i cj * j Kvnl ljj J I . 1 1 ! pj n ,.i 

Maha Mendengar, Melihat, dan Berfirman;Bagi-Nya tujuh sifat yang terpaparkan 

y OJ-juj I ^Jkll bLlS * jLolud 6 SI 3 I 

Qudrat Kuasa, Irodah Berkehendak;Bashar M'lihat, dan Mendengar atau Sama'Hayat Hidup, Ilmu 
Allah takterhingga;Kalam Allah Berfirmannya telah nyata 

«JaaS p^uoo JiJ vlljj * oLt 3 «LajLi JJIS3 

Berkat keagungan Allah dan adil-Nya;Jaiz kerjakan atau meninggalkannya. 

* 4jl_k_9 LjjjT 
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Allah utus para nabi dengan cerdas;Jujur, tabligh, amanah mereka jelas. 

guOjjoJI j-j&j * o? rc° ^ ^ jjl _>3 

Jaiz Rasul punya sifat manusia; Seperti sakit yang tidak seberapa. 

* <&jOUI jjLS p^-O-^ag 

Rasul dijaga seperti malaikat;Bahkan melebihi para malaikat. 

I3 fS>j Joi^li * ^>13 JS 

Sifat mustahil lawan sifat yang wajib;Hapalkanlah lima puluh s'cara wajib. 

pilLc I3 i_ 9 JSuo J_S * pjJ C3 ^ujjoi dupii 
Wajib tahu nama Rasul dua lima;Yakini dan ambillah keuntungannya. 

gjJLo JS ^_j_fi)ljjj3 3JL0 * go Sji) ^3J (jjjJjSj pSl pfi> 
Nabi Adam, Idris, Nuh, Soleh serta Hud;Selanjutnya Nabi Ibrahim berikut. 

03^3 v-9l1j3j 0322J * ISS JjlSJJ JjcLLljj3 J03J 
Nabi Luth, Ismail, lshaq serta Ya'qub;Nabi Yusuf selanjutnya Nabi Ayyub 

gjjl qLojJ 1 j S3IS JLSJI 3^> * gjlojJI3 JVJUJ3J03 

Nabi Syuaib, Harun, Musa, dan Alyasa';Dzulkifli, Dawud, dan Sulaiman yang bijak. 

IjlC gS jLili 4J03 is^jujjC * ^.jSj u^Sr! ^UJj 

Ilyas, Yunus, Zakariya, serta Yahya;Isa, dan Muhammad penutup semua. 

pll/^l Cj_oL Lo p g jI3 p^i-SJI3 6^t:^JI pg j i^ 
Bagi mereka salam dan sejahtera;Dan k'luarganya untuk sepanjang masa. 

p 4J p3j ^3 ^1 JSI * ^3 ujI X CssJI ^JlLoJ I3 

Malaikat tanpa bapak tanpa ibu;Tidak makan, minum, tidur sepertiku. 

,_ | ii I j j r. Jj3|j_jjj| JLSlJjO * p j i<*> J .•:■(**. 1 . /'s n' i 

Jumlahnya sepuluh dimulai Jibril;Lalu Mikail, Israfil, dan Izrail. 

'Sy^° Sj_j£ * 1^3 CySj 3 jj-Sj jSuio 

Munkar, Nakir, dan Raqib disusul pula;Atid, Malik, serta Ridwan berikutnya. 

LgjjjJJ lSS^JIj ju*j3jo OJI3J * LgJjj^aJ ljK ^jo c L2-jjI 

Empat kitab ini dia rinciannya;Taurat Musa yang berisi petunjuk-Nya. 
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loJI * jdc J_j_^j |3 S 3 IS j 3 -jj 

Zabur Dawud, lalu Injil bagi lsa;Kitab Quran ‘tuk sebaik manusia. 

pliaJI plSJI pl5> Lgj5 * 4 EJI 3 JjliUl LiukLoj 
Ada shuhuf Nabi Ibrahim dan Musa;Merupakan firman Allah bijaksana. 

J33JI 3 fjJ-lujJI 4JL>9 * dl 3 _*jj°)JI fU vjvjI lo illi>3 
Dan semua yang dibawa oleh Rasul;Harus diyakini benar dan diqabul 

.i-jS&II 4_j q(5> Lo J5>3 * ^03 _>>I f» 3 J_j LiLoLjj 
Kita harus iman pada hari akhir;Mentakjubkan sesuatu jangan mungkir. 

U 0 I 3 q 9 uSKo jJ_C Uap * U 0 I 3 JI ijv9lj _pi 1 jv9 4 ojLs 
Akhir penuturan lainnya yang wajib;Bagi orang mukallaf termasuk wajib. 

}LLdS 3 ojjoJIsJJ * jud__>I S 9 inSjo LlIjJ 
Nabi Muhammad flah diutus ke dunya;Pembawa rahmat alam dan seisinya. 

eiljjo iic * i_jJLuoJI ilc ^UUl ijc 03 I 1 I 
Abdullah bin Abdul Muthallib ayahnya;Bani Hasyim, Abdu Manaf silsilahnya. 

Coa-LJI <LojJ> Qi2-j^Dj\ * Cij_a>jJI 4 L 0 ICL 0 I 3 
Aminah Zuhriyah adalah ibunya;Halimah Sakdiyah itu penyusunya. 

4 jljJq_i ^^3 * ALjjO^I ^JLoj 0SJ3JO 

Dilahirkan di kota Makkah sentosa;Di Madinah adalah tempat wafatnya. 

LjjlIJI j$\5* ^9 OJ- 0 -C 3 * Lj 2 jjI Sr s'j> 3 _]l J-jJ pl 
T'rima wahyu umur empat puluh tahun;Umur Nabi lebih enam puluh tahun. 

Aq.o. j j3^SJI 0-9 9 _j^ * jo 9 0^3! 4 &jljuj 3 

Putra Nabi semuanya ada tujuh;Tiga lelaki harus dipaham penuh. 

i_jLL L j_S)ll33 * v-ukJI 3^3 4lll ioC 3 jLujli 
Pertama Qasim, dan kedua Abdullah;Thayib dan Thahir panggilan ‘tuk Abdullah. 

4_j_kj_iJI <Ujlo <Loli * 00 ^.Laljjj obi 

Ketiga Ibrahim dari istri Amah;ibunya bernama Maria Oibtiyah. 

<Sj_| 3 iA9 9 _Lj j-^3 

Ibu s'lain Ibrahim itu Khadijah;Jumlah enam jadikan karib yang indah. 


v.islamuna.info 







gj-oSJJ juj qI gD)!i gjj^ 

Putri Nabi semuanya ada empat;Kerelaan Tuhan tetaplah didapat. 

(jdS (jlioj-ujJI loB>tjijI3 * jdc cljibjJI 
Pertama Fatimah isterinya Ali;Dengan Hasan Husein kebagusan pasti. 

CjlS> j p 3 ^i-L^ ^3 * 4j_9j Lij^aj 3 ulLjjS 

Kedua Zainab, Ruqayyah ketiga;Keempat Ummu Kultsum suci diridla. 

jviiflall jujJI q j_p. * jviLw2uoJI 6^3 §1 jj 

Nabi wafat para isteri memilih;Menganut Nabi Muhammad yang terpilih. 

4loj 3 * 6 S 3 _*jj 3 4 ^ai >3 «Liulc 

Mereka Aisyah, Khafsah, dan Saudah;Lalu Sofiyah, Maimunah, dan Romlah. 

gL^PjjO CJ Lq_oI * ^J_>J 3 > Ii5> l_JLLJj 3 ilfi) 

Hindun dan Zainab serta Juwairiya;Bagi mukmin m'reka ibu yang diridla. 

Iii>l oli 4-jjL^3 4_LaC * liS> ujjIjlC 3 <UiC OjjoS 

Hamzah dan Abbas adalah paman Nabi;Sofiyah bibi Nabi yang mengikuti. 

i£_pj udjSsJ XI 4^° Ch? * \^\ CsvM-ll J-J^3 

Seb'lum hijrah Nabi isra' dari Makkah;Malam hari ke Bayt Maqdis yang diberkah. 

loLS Lj j iju-jJI * to-LJJ ^ 3 j£ Saj 3 

Nabi naik ke langit setelah isra';M'lihat Tuhan berfirman secara nyata. 

(^5 LjjQl=> 4j1g * ^pOjj-913 jL 0 AJI 3 qjO 

Tanpa bagaimana Nabi dapat p'rintah;Salat lima waktu tak perlu dibantah. 

cljJol % ^^93 * clj—.^L ^1 gJLi 

Nabi c'rita tentang isra' agar tahu;P'rintah salat lima waktu tanpa ragu. 

«dai ^13 jjllpJI 3 ^ ^ 

Abu Bakar b'runtung membenarkan Nabi;Kebenaran mi'raj s'suai para ahli. 

Djjujjjo A\ ,°q. .») pl3_aJU3 * Oj*ojL>jo 6^3ic oX>3 

Penjelasan ini akidah yang ringkas;Bagi awam gampang, mudah, serta jelas. 

J3^^uoJI jvjOluj * 3^333^1 Itb 
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Pengarangnya adalah Ahmad Marzuki;Termasuk orang yang benar dan yang pasti. 

loJc Si9 jJ> Gsulll J'-lc * LoLuJ 3 

Puji bagi Allah yang memberi rahmat;Pada Nabi yang mengajar orang s'lamat. 

CSiJiij iSSa jX>j qjo J 5>3 * ^jjjo CS 3 t-ji>-ItaJl 3 I 3 
Keluarga, sahabat, dan orang baik;Serta pengikut petunjuknya yang baik. 

JiLLil iS 8^3 * JjoaJI u-oMij CILIj^ 
Kumohon Allah 'kan keikhlasan ini;Dan manfaat bagi orang yang atensi. 

JLoi ( j£. G^> GJ ) 1 .gAjjlj * «wLoiJI xu ( j_jjo ) LgjLuI 
Lima tujuh jumlah semua baitnya;Dua belas lima d'lapan selesainya. 

pLoilLj ojSJI jvS ^>13 6iJ-2-C I^Ijouuj 

Kunamakan ini Aqidatul Awam;Sempurna agama s'bagai kewajiban. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/776985492324261/ 

1178. KITAB-KITAB KARANGAN IMAM AL-GHOZALI 

OLEH: 'aLa Kulli Haal 

Semua kitab fiqh yang kita baca sekarang asalnya dari kitab karangan imam ghozali yaitu "AL 
BASITH"Dari albasith ini lahirlah kitab-kitab, Almuhith, bahrul muhith, mathlab ali. Dan imam 
ghozali juga mengarang kitab lain lagi, Yaitu AL WASITH, kemudian AL WAJIZ, Dari alwajiz ini lah 
pengembangan ilmu fiqh syafi'i dmulai, Lalu imam rofi'i melahirkan kitab fathul aziz, Imam lain nya 
juga ada,seperti ibriz,dan ta'jiz, Dan fathul aziz ini dringkas, lalu fathul aziz ini mendapat gelar di 
kitab-kitab fiqh menjadi "ASHLUR RAUDHAH, dan juga ada ringkasan fathul aziz, yaitu hawi 
quzwaini 

Kemudian imam gozali juga ada mengarang kitab fiqh "khulashah",dan dari kitab ini imam rofi'i 
melahirkan kitab muharrar, dan muharrar ini adalah "ASHLUL MINHAJ",Dan pasti kalian semua 
tau,yang mensyarahkan minhaj imam nawawi ini puluhan ulama, sampainya kitab-kitab yang kita 
baca sekarang adalah ringkasan-ringkasan pendapat dari pensyarah minhaj, 

Jadi Ashal kitab fiqh syafi'i yang kita temui skarang itu asal puncaknya dari semua karangan imam 
gozali,karena itu beliau bergelar hujjatul islam, Bahkan ada ulama brpendapat,beliau adalah 
sayyidul mushannif qutbul ulum, Ada lagi ulama mengatakan bahwa kitab kitab fiqh, tasawuf, tafsir 
dll yang dikarang ulama setelah imam gozali adalah puncaknya menjiplak karangan imam gozali, 
tidak ada satu kitab pun yang tak ada nama imam ghozali, bahkan kitab wahabi,skalipun dalam 
kitab mereka mencela beliau, tapi kan tetap ada nama beliau dsebut orang, 

Diriwayatkan dari orang-orang yang pernah bermimpi rasul,bahwa Orangyang hendak bertemu 
rasulullah dalam keadaan bngun,maka ia wajib melewati 27999 maqam, misalnya maqam syukur, 
shobar,hilm,pemurah,toat,hafizh,qori dan bnyak lagi maqam-maqamnya,dan dalam kitab ihya 
semua maqam ini dsebutkan,tinggal kita amalkan smua isinya,maka kita akan bisa bertemu nabi 
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dalam mimpi mau bangun, dan bahkan imam gozali dari kecil sampai umur balig udah melewati 
smua maqam ini,dan beliau dapat bertemu Igsg dengan rasul waktu bangun, sehingga beliau 
mulhaq bishshahabat dan boleh memarfukan hadist langsung ke rasulullah tanpa sanad, tidak ada 
hukum mursal, tadlis, munkar, matruk, dhoif dalam semua riwayat beliau, pokoknya hadist apapun 
yang datang dari beliau semuanya shohih lizatihi, karena setiap detik rasulullah ada di samping 
beliau, 

Kalau ada yang tidak percya dengan yang saya katakan, maka saya jamin di akhir hayat nya dia 
akan mati suu-ul khatimah,dan akan menempati neraka selamanya,tidak akan mendapat syafaat 
sedikit pun, 

Adapun para ulama mentakhrij hadist ihya itu hanya skedar zhohirnya saja,agar supaya Allah 
menampakkan mana yang suka mei'tirodh wali nya mana yang brpegang teguh kepada walinya, 
dan para imam itu mereka tidak akan mei'tirodh imam gozali,karena mereka juga tau bahwa imam 
gozali Igsg ngambl hadist ke rasulullah dalam keadaan bangun,tp ini harus di sembunyikan agar 
tidak akan bnyak orang yang kualat dengan walinya,karena i'tirodh dengan hal ihwal imam gozali 

Sumber: www.fb.com/qroups/piss.kitab/348816148474533/ 

3636. KAJIAN KITAB BIDAYATUL HIDAYAH KARYA IMAM 
AL GHOZALI (I) 

KUTIPAN KITAB BIDAYATUL HIDAYAH KARYA IMAM AL-GHOZALI DAN TERJEMAHNYA 

Lol.Oiiaj qjo <10^09 4 Jl jdc3 i0ioC3 < 4 nJbi. jdc p)LjJl3 oXrxJl3 <UhjQ>JI: 

q| JjI ..4jJ| ujjJoaj'JI Jo_> 93 cLjjjj j^JaoJI ipiaJI jdc JjiioJI Lgjl picli 

Oj 19 ‘LpJI ptk> go>3 idUj u-jLJI ^LoLjjI3 jJc i^^juSLoJI pisdL 

jdc dJ piao Jjq1szo3 iOjjIj JjjL>j3 ‘dluij dj_pil §jj3 idLiaj d}lfi>j3 idLp fOifi) jv9 

jdc (jtci [ jd) !piuJ3 <ulc <UJl Jl 9 laS ijjj jb gJoliiJ lAujj gjLd 3^3 idbljjuji dJ djjji3 idjLzac 

Ig iQ Kij I c loJd jL.'ii I 3J3 di.^on ) 

Al imam, syaikh hujjatul islam algozzali berkata,Segala puji bagi Allah. Salawat dan salam atas 
makhluk-Nya termulia, Muhammad, Rasul dan hamba-Nya, serta atas keluarga dan sahabat 
beliau.Ketahuilah wahai manusia yang ingin mendapat curahan ilmu, yang betul-betul berharap 
dan sangat haus kepadanya, bahwa jika engkau menuntut ilmu guna bersaing, berbangga, 
mengalahkan teman sejawat, meraih simpati orang, dan mengharap dunia, maka sesungguhnya 
engkau sedang berusaha menghancurkan agamamu, membinasakan dirimu, dan menjual akhirat 
dengan dunia. 

Dengan demikian, engkau mengalami kegagalan, perdaganganmu merugi, dan gurumu telah 
membantumu dalam berbuat maksiat serta menjadi sekutumu dalam kerugian tersebut. Gurumu 
itu seperti orang yang menjual pedang bagi perompak jalanan, sebagaimana Rasul saw. 
bersabda, "Siapa yang membantu terwujudnya perbuatan maksiat walaupun hanya dengan 
sepenggal kata, ia sudah menjadi sekutu baginya dalam perbuatan tersebut." 

&jOUI qJ 9 ‘jjii /19 i^jl3_jJI q3^ 4 jI^JI :( JaJI v-dJo po ijJl&j <UJl Jjjj 1 J:wd 33 Jjjj Ojl£ ^3 
J 1S1ipJai 0 i ^ 0^3 N dJ jialuoJ _poJI qLlc> 3 ‘CjJjiuo N Lgjb>o>l dJ JaujuaJ 

^3 iLglil^j bsv l^jjtflJ jJj J3*z33 ^3 ioJoIj3 _>3>LJo3 ««Lj l^J3 l$J pJaJI Ojjoj ^ juJI 

9393 JI ^!j L^-JoL jJb J 31 C. 

Jika niat dan maksudmu dalam menuntut ilmu untuk mendapat hidayah, bukan sekadar 
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mengetahui riwayat, maka bergembiralah. Sesungguhnya para malaikat membentangkan 
sayapnya untukmu saat engkau berjalan dan ikan-ikan paus di laut memintakan ampunan bagimu 
manakala engkau berusaha. Tapi, engkau harus tahu sebelumnya bahwa hidayah merupakan 
buah dari ilmu pengetahuan. Hidayah memiliki permulaan dan akhir serta aspek lahir dan batin. 
Untuk mencapai titik akhir tersebut, permulaannya harus tersusun rapi. Begitu pula, untuk 
menyingkap aspek batinnya, harus diketahui terlebih dahulu aspek lahirnya. 

l$j .iJLjij3 i^blo IfcJj JjJs oiiLo qJ 9 idLJs 1 $j uXjiaj3 ‘>-dLdaj i 4 jl 2 $JI 4jI.2jj AA& jPjjo blfi>3 

lfi>bj 2 iC «iJjJs oSiLo jbj ^ Jalani 3 obl$jJI vjJJ glkuJI Jj3^9 ‘4Jj19 I4J3 

2x93 t c3jujJLi bjlo^l (jjjiiJI pJaJI t_JJo pJj 4 JjloJI -iLoaj qI picis ‘^IbLo l&Ljjaoj Jjo&IL^ ilSjjujjo 1 $j 

q I I jjjjOC pjj d'i N Kru . s l-s j N 1 ..1 |Q J i ■ 5 1 1 1 Si I ^j ioll j | j lUi.':ill doi^n ( " i. /-S q 'i' i I , 

Oleh karena itu, di sini akan aku tunjukkan padamu permulaan dari sebuah hidayah agar engkau 
bisa mencoba dirimu dan menguji hatimu. Apabila engkau mendapati hatimu condong pada 
hidayah tersebut lalu dirimu berusaha untuk menggapainya, maka setelah itu engkau bisa melihat 
perjalanan akhir darinya yang melaju dalam lautan ilmu. Sebaliknya, jika engkau mendapati hatimu 
berat dan lengah dalam mengamalkan apa yang menjadi konsekuensinya, ketahuilah bahwa jiwa 
yang mendorongmu untuk menuntut ilmu tersebut adalah jiwa al-ammaarah bi as-su' (yang 
memerintahkan pada keburukan). Jiwa tersebut bangkit karena taat kepada setan terkutuk untuk 
dijerat dengan tali tipuannya, la terus memberikan tipudayanya kepadamu sampai engkau betul- 
betul binasa. 

LAII oLSJI p9 pjfriSLjj J*zi> jjiJI ^lod Qjjjua>bllj) «llsbdj _*pJI u-bj&o jjiJI dhlc £_ 9 jj q! b 2 *^ 2 i 93 

qo <U 9 2j 3 I03 icLolsdl 4 xj 23 pJaJI J*z 29 jlbpiJI JjIc 3J1J JJi 2103 .(lajlo V j3ipxj p^jl ^3^x1 pS>3 
( I 2 XSJ ^!j 4JJI ij a 22 jj pJ Ii52fi) 22_)j ^3 Lalc 2 l 2 jl q a) <Ulc 4JJI 4i$9 ,jC- dkgJj 3 .jb^^ jlp^L 

(4nkj 4JJI 4aajj pJ pJLc «ioLaJI p 3 J I 1 I 2 C ^LJI 2uil) !pLu 3 <UJ| pLzs 4 J 39 ^3 

la ingin agar engkau memperbanyak kejahatan dalam bentuk kebaikan sehingga ia bisa 
memasukkanmu dalam kelompok orang yang merugi dalam amalnya. Yaitu, mereka yang sesat di 
dunia ini, yang mengira bahwa mereka telah melakukan suatu perbuatan baik. Saat itu setan 
menceritakan padamu tentang keutamaan ilmu, derajat para ulama, serta berbagai riwayat di 
seputarnya. Namun, setan tersebut membuatmu lalai dari sabda Nabi saw., "Siapa yang ber¬ 
tambah ilmu, tapi tidak bertambah hidayah, ia hanya bertambah jauh dari Allah." Juga dari sabda 
Nabi saw. yang berbunyi, "Orang yang paling keras siksanya di hari kiamat, adalah orang alim 
yang ilmunya tak Allah berikan manfaat padanya." 

clc 23 !§9jj ^1 JjoC 3 i&ioj ^1 i_jl 193 igajj pic dLi 230 ! pjj p$JJI) :J 32 j pJLu 3 <ub 4JJl pLo ^£3 
oJii9 ijb qo u^jliaj p^lsLij (yDjSu P.I 39 L ju iSjjuJ <lJJ Cjjjd) :pLj 3 4ilc <UJl pLo 
JLcsj dljJ2 j3 0 jJ 3 Jil u' b s2JLl9.jjiJI p$ju 3 4jjL ^3 _>pJb jjoL LiK II 3 JI 9 ?pjjl 

6 _>o lAII JjoC Loj Ja&j pJ Op pJlall JJ 33 i 02 xl 3 0 _>o pJsLy pJ Cp J&lpJU Jj39 iD j $ j &- 

Nabi saw. berdoa:Allahumma innii a'udzubika min 'ilmi laa yanfa'u wa qalbin laa yakhsya' wa 
'amalin laa yurfa'u wa du'ain laa yusma'u"Ya Allah, aku berlindung kepadamu dari ilmu yang tak 
bermanfaat, dari hati yang tidak khusyuk, dari amal yang tak diterima, dan dari doa yang tak 
didengar." 

Sabda Nabi saw., "Di malam aku melakukan Israk, aku melewati sekelompok kaum yang bibir 
mereka digunting dengan gunting api neraka. Lalu aku bertanya, 'Siapa kalian?' Mereka 
menjawab, 'Kami adalah orang-orang yang memerintahkan kebaikan tapi tidak melakukannya, dan 
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mencegah keburukan tapi kami sendiri mengerjakannya!"Oleh karena itu, jangan engkau serahkan 
dirimu untuk diperdaya oleh jerat tipuannya. Celaka sekali bagi orang bodoh, karena ia tidak 
belajar. Tapi celaka seribu kali bagi orang alim yang tak mengamalkan ilmunya! 

4>3 ^lj <b ^osij fJ$ iilaall jJj tol j toijjJ pJaJI v_jlb J >j ijl^l pisdl ^lill qI 4^3 
JI0JI3 oL>Jl3 js\\ <b Jbj3 i^l&ll 4jlp. jdc <b o° itopOII JUI3 ^1« 

4 j 3 jJI JjS 4 Jb*l 4 JL>lc qJ 9 .QjjLbioall \jo lbt $3 <0^200 ^>3 4 Jl> <£ 1 ^, v_J 9 jsLjj Iujo iJJii fJb 3^3 

pisdl jJj J3i> Jj 9 4J31U ,333 q|3 £cUj^IloJI jLd» &S DjjoI ^3 i^aibiJI z$jjj ijjo «uJc v_ 9 p> 

<d Ljji mtoJI qd q |9 iQjjjlilli ^Jcsodl -JJiJI qd 4 jjo bj 3 Lo JjI^j 3 iJjoaJI. 

Ketahuilah bahwa dalam menuntut ilmu, manusia terbagi atas tiga jenis: 

(1) Seseorang yang menuntut ilmu guna dijadikan bekal untuk akhirat dimana ia hanya ingin 
mengharap rida Allah dan negeri akhirat. Ini termasuk kelompok yang beruntung; 

(2) Seseorang yang menuntut ilmu guna dimanfaatkan dalam kehidupannya di dunia sehingga ia 
bisa memperoleh kemuliaan, kedudukan, dan harta, la tahu dan sadar bahwa keadaannya lemah 
dan niatnya hina. Orang ini termasuk ke dalam kelompok yang berisiko. 

Jika ajalnya tiba sebelum sempat bertobat, yang dikhawatirkan adalah penghabisan yang buruk 
(su' ul-khatimah) dan keadaannya menjadi berbahaya. Tapi jika ia sempat bertobat sebelum ajal 
tiba, lalu berilmu dan beramal serta menutupi kekurangan yang ada, maka ia termasuk orang yang 
beruntung pula. Sebab, orang yang bertobat dari dosanya seperti orang yang tak berdosa; 

glu^ll OjjSj jjSLiJ\$ lObsJLi _>>LaiJI3 1JI0JL1 jjISjlJI ijJj 4 szj_p toijls i3>Xujl ClJb J^j3i 

4 j&aj 4 JJI biC 4 ji <LdAj (jvi jjQ*A! JJi go 3^3 q!D jis3 LiJ^JI qjo jwaijj qI e L >j 4 joJ&j Ji.Su! 

I49 ..U0L13 Ijiilb Lj^JI jJb <ull£j go iJjJojoJ^ iSjJI &S 4ouujjJ3 c cloisdl 4 ouujj 4 oLjJ)I 

jjJIsjj 4J39 qc Jslc 3^3 njjjjuj>joJI «uI ^uloJ 4L3J gkfljjo cl>jJI ij iQJj3jaoJI ^03 lyjSJlgJI 
qjo fSAc v_ 93 >I JboJI jjC qo Lil) : 4 JJ| J3*jj j p^j 3 JIS ijjojo 3^3 .(^3!^ 4 lo J I3JJ0I qAII Lfljlj) 

c3jujJI cloJc) :Jlii9 !?4jl J^uJjb 3& I03 :Jjii9 (Jbdl) 

(3) Seseorang yang terperdaya oleh setan, la pergunakan ilmunya sebagai sarana untuk 
memperbanyak harta, serta untuk berbangga dengan kedudukannya dan menyombongkan diri de¬ 
ngan besarnya jumlah pengikut. Ilmunya menjadi tumpuan untuk meraih sasaran duniawi. 
Bersamaan dengan itu, ia masih mengira bahwa dirinya mempunyai posisi khusus di sisi Allah 
karena ciri-ciri, pakaian, dan kepandaian berbicaranya yang seperti ulama, padahal ia begitu 
tamak kepada dunia lahir dan batin.Orang dari kelompok ketiga di atas termasuk golongan yang 
binasa, dungu, dan tertipu. 

la tak bisa diharapkan bertobat karena ia tetap beranggapan dirinya termasuk orang baik, la lalai 
dari firman Allah Swt. yang berbunyi, "Wahai orang-orang yang beriman. Mengapa kalian 
mengatakan apa-apa yang tak kalian lakukan?!" (Q.S. ash-Shaff: 2). la termasuk mereka yang 
disebutkan Rasul saw., "Ada yang paling aku khawatirkan dari kalian ketimbang Dajjal." Beliau 
kemudian ditanya, "Apa itu wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Ulama su' (buruk)." 

Lq_iJJ p^J g 9 b 3$9 4JI203 4 jUj LiliI ujjlill ^3 JlaJI li& Juo3 iJ}Lo)!l 4 jylc JL>JI q^I li&3 
ijJj LgJuo JjjoI JloC^I iS^LjaJI jJj (jddbJI £,14^3 iJliicJI glujJ jjo JbJI qLJ 3 dLocL 
JjiCjJI jdc JfijbJI ij (CUI39L louo ‘dLocli J3_>aoJI liiS 0 iuua 9 l Lq 9 ‘J^^ll \s 3 ^IsjLloJI 

JJi go 4J5 jL>JI <LjjSL>3 jdc 4jl iLc 6i^J Lluj 4oic jLo ic9 icLokJI slj^Ldli ^!J Lj4I 
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4DI iLc qo jju$> ya jx> 4jl <Ld£j 4Jj JjiJ 3 i4olaj 4DI jJb qI jJj O 3 CIJ 3 1 <U>jJ 3 ^Ujuoj. 

Hal ini diSebabkan Dajal memang bertujuan menyesatkan, sedangkan ulama ini, walaupun lidah 
dan ucapannya memalingkan manusia dari dunia, tapi amal perbuatan dan keadaannya mengajak 
manusia ke sana.Padahal, realita lebih berbekas dibandingkan ucapan. Tabiat manusia lebih 
terpengaruh oleh apa yang dilihat ketimbang mengikuti apa yang diucap. Kerusakan yang 
ditimbulkan oleh perbuatannya lebih banyak daripada perbaikan yang disebabkan oleh 
ucapannya. Karena, biasanya orang bodoh mencintai dunia setelah melihat si alim cinta pada 
dunia. 

Ilmu pengetahuan yang dimilikinya, menjadi faktor yang menyebabkan para hamba Allah berani 
bermaksiat pada-Nya. Nafsunya yang bodoh tertipu, tapi masih memberi angan-angan dan 
harapan padanya. Bahka, ia mengajaknya untuk mempersembahkan sesuatu untuk Allah dengan 
ilmunya. Nafsu tersebut membuatnya beranggapan bahwa ia lebih baik dibandingkan hamba Allah 
yang lain. 

A 131 JI Jj 5 JbOil v_ 93 jujjo ujullll Jjjjill qjo q 3 ^j qI iJ 3 ^ 1 I JjjjaJI qjo v-JUaJI Lg-it 

jJojjj ^3 i«lb>}li 4&o y l^^la idJbJI ijo q 3 ^j qI dlLJ pj JU 3 1 jjud>3. 

Maka dari itu, jadilah engkau termasuk golongan yang pertama. Waspadalah agar tidak menjadi 
golongan kedua karena betapa banyak orang yang menunda-nunda, ternyata ajalnya tiba sebelum 
bertaubat sehingga akhirnya rugi dan kecewa. Lebih dari itu, waspadalah! Jangan sampai engkau 
menjadi golongan ketiga karena engkau betul-betul akan binasa, tak mungkin selamat dan 
bahagia. 

^1] 4j91c }l9 ‘uS 3 &jJI JjJali l$jyleJ 3 ii53sull Djiilib lgJyl.li qI pJbl9 ujujAj lg_i 4jllgJI 4 jIij Lq9 !CjJ9 qJ 9 
blfi >3 iqLqjuo9 Lo^ 9 i_jljj>l 3 njJlsJ 4DI jjo^I Jbilol OjLc i^ 3 iilJl 3 .QjjuQjJ ^!j ^3 t ^ 3 iijdLi 

lon l-^ 1 1 1 K1 1 I Srt\ Lidb l»..'^ j>jj _9 itsZJjO^ | j iri..iol l jv3 ■ SjO‘il| .Jc j^l i^ (jjO Jn-s i . s lilp. jJjiij 

qI&L*juoJI 4 JJI 3 Liao. 

Apabila engkau bertanya, "Apa permulaan dari hidayah tersebut sehingga aku bisa menguji diriku 
dengannya?" Maka ketahuilah bahwa hidayah bermula dari ketakwaan lahiriah dan berakhir 
dengan ketakwaan batiniah. Tak ada balasan kecuali dengan takwa dan tak ada hidayah kecuali 
bagi orang-orang bertakwa. Takwa adalah ungkapan yang mengandung makna melaksanakan 
perintah Allah Swt. dan menghindarkan larangan-larangan-Nya. Masing-masing ada dua bagian. 
Di sini aku akan menunjukkan kepadamu secara ringkas aspek lahiriah dari takwa dalam dua 
bagian tersebut secara bersamaan. Aku masukkan bagian ketiga agar tulisan menjadi lengkap 
dan cukup. Wallohul musta'an. [ Terj. Oleh Mas Hamzah, BERSAMBUNG ]. 

LINKASAL: 

www.fb.com/PISS. KTB/posts/759446790775403 
www.fb.com/PISS. KTB/posts/759898250730257 

3637. KAJIAN KITAB BIDAYATUL HIDAYAH KARYA IMAM 
AL GHOZALI (II) 

KUTIPAN KITAB BIDAYATUL HIDAYAH KARYA IMAM AL GHOZALI DAN TERJEMAHNYA 

olclkJI isS J3^1l j^ujill 

3 & JajJl 3 iObsjJI <113 6 jL>jJI 3^3 <JloJI (jJj g-OjiJIi sJ 3 I 3 J 3 g-culji jJIoj 4DI jd\$\ ol plcl 
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oL>_pJli _>3aJI ^3 


A. Bagian Pertama: Amal-amal Ketaatan 

Ketahuilah bahwa perintah Allah ada yang wajib dan ada yang sunah. Yang wajib merupakan 
harta pokok. Dia adalah modal perdagangan yang dengannya na bisa selamat. Sementara yang 
sunah merupakan laba yang dengannya kita bisa meraih derajat mulia. 

^3 .pfrjJb lo sbl Jioj Q3JjiioJI jJJ uj£i Lo) JjLu 4 JJl J3SJ) ipJLu3 <4^ c UJl jJj^o Jls 

<uLjJ3 i«Ij jj^xu iSjJI Oj-^3 8o^JJ i£JI Oj£ bis J9I3 JJLj jJj LjjiL ^uaaJI Jl jj 

l$j juiuoj judi < &>j$ il$J juJI OJJ3 i<b Jjbuu iSjJI). 

Nabi saw. bersabda, "Allah Swt. berfirman, Tidaklah orang-orang mendekatkan diri pada-Ku 
dengan melaksanakan apa yang Kuwajibkan pada mereka, dan tidaklah seorang hamba 
mendekatkan diri padaku dengan amal-amal sunah, sehingga Aku mencintainya. Jika Aku sudah 
mencintainya, maka Aku menjadi telinganya yang mendengar, matanya yang melihat, lidahnya 
yang berbicara, tangannya yang memegang, dan kakinya yang berjalan." 

‘viLudlaj^ JjlbcJ I 3 ZS .3 djJ9 ^lj jJlsj C UJ| JJ 0 I 3 I ^.LoJI jJj LjJlkJI L$jI ^3 

JjlibcJ Sjjq>j Jd 4 >o 3 idlibli 3 djiblb jdc idjjjcwb jJc gJJao jJlaJ 4JJI q! picli .jlujjoj jJji 

&S qSuujj ^ ‘4jJu qij JJji0 Jjl3l>3 bbJsJbijo Jjl 3 ‘Jjb_p»3 JjbSuuj _>jLj 3 idjl^h^ !JjI ji»3 

<ub giLo I3 Cjl30juu.il jb>3 ^ 1 ] d_pjj ^3 <o^L O3U0JI3 dJjoJL 

Engkau tidak akan dapat menegakkan perintah Allah, kecuali dengan senantiasa mengawasi hati 
dan anggota badanmu pada setiap waktu dan pada setiap tarikan nafasmu, dari pagi hingga sore. 
Ketahuilah bahwa Allah Swt. menangkap isi hatimu, mengawasi lahir dan batinmu, mengetahui 
semua lintasan pikiranmu, langkah-langkahmu, serta diam dan gerakmu. Saat bergaul dan me¬ 
nyendiri, engkau sedang berada di hadapan-Nya. Tidak ada yang diam, dan tak ada yang 
bergerak, melainkan semuanya diketahui oleh Penguasa langit, Allah Swt. 

jJl&j <UJl iSJj qjj liblj3 Ijiilib v jjSuujjoJI L3-1I i_jjlji 9 juujJI pJaj3 jviiJ L03 4 jjLi plszj 

Cu> Jjiiaj ^3 i JLflJ Cu> ^30 JIjj J^I>l 3 1 jl^iill jLcJI «ilLoJI «_uSoJI JjJSJI Juali ljJ>L 

JIjol. 

"Dia mengetahui khianatnya mata dan apa yang disembunyikan hati" (Q.S. Ghafir: 19),"Dia Maha 
Mengetahui yang rahasia dan tersembunyi" (Q.S. Thaha: 7).OIeh karena itu, hendaklah engkau 
beradab di hadapan Allah Swt. dengan adab seorang hamba yang hina dan berdosa di hadapan- 
Nya. Berusahalah agar Allah tidak melihatmu sedang melakukan sesuatu yang dilarang dan tidak 
melaksanakan apa-apa yang diperintah. 

,jd JjJj ijviiij Lo jJj g*^li i-lliLuo jJj vlb»LjO qo JjI^I ljjjJ3 .dbl9 3 l £J 3 j qL ^lj dJj jdc 

jJj J093 jJj doLjjo ooJoiuLjdj qo JjIc jJlaJ «UJl J0I3I. 

Hal itu hanya bisa terwujud jika engkau bisa membagi waktu dan mengatur wirid-wiridmu dari pagi 
hingga petang. Jagalah perintah Allah Swt. yang diwajibkan kepadamu, sejak dari bangun tidur 
hingga engkau kembali ke pembaringan. 


p3jJI qo -blsuLuj^ll ljN ^3 J*^3i9 

<UJ| JJU3 dU 9 jdc Lo J3I 0^3 t _>^qJI gjJJo Jj 9 JoiuLujj q! Ji$jc*l 9 i P 3jJI c / 3 CjksuLujI Iil 9 
«lokal^ i4JJ dioJI ^^[3 Ljcso^ol ij3jiiill 4 J |3 UjLoI LoJaj IjLpJ iSjJI <Uhjoi>JI idllj JJC Jii9 ‘jJIszj 

OjjoJlaJI lj j 4j 6jJiiJl3 6j&Jl3 £<UJ ^LkLJ^i 
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Fasal menerangkan adabnya bangun dari tidur. 

Ketika engkau terbangun dari tidur, maka berusahalah agar engkau bangun sebelum keluarnya 
fajar, dan jadikanlah permulaan yang terucap dalam hati dan lisanmu adalah dzikir kepada Allah 
ta'ala, ucapkanlah ketika terbangun dari tidur alhamdulillahil ladzi ahyaana ba'da maa 
amaatanaa wailaihin nusuur "Segala puji bagi Allah yang menghidupkan aku kembali setelah 
mematikan aku dan kepada Allah akan bangkit. 

" Asbahna wa asbahal mulku lillah, wal'udhmamtu was sulthonu lillah, wal 'izzatu wal qudrotu lillahi 
robbil 'aalamiin /'Kami telah memasuki waktu pagi dan kerajaan hanya milik Allah, keagungan dan 
kekuasaan hanya milik Allah, kemuliaan dan kekekuasaan hanyalah milik Allah penguasa alam. 

Lu! 4 Jjo ipiuj3 <ulc <UJl liui jdc3 4 jaK jdc3 DjJ o9 jdc bjxur>j 

< JjujjoJ I (jjO L03 LoJLudUO [gji> -klfilljjj 

" Asbahna 'alaa fitrotil islam , wa 'alaa kalimatil ikhlas, wa 'alaa diini nabiyyinaa muhammad 
shollallohu 'alaihi wasallam, wa 'alaa millati nabiina ibraahim hanifam muslimau wamaa kaana 
minal musyrikin "kamitelah memasuki waktu pagi dalam keadaan fitrah islam, diatas kalimat 
ikhlas, di dalam agamanya nabi kita muhammad shollallohu 'alaihi wasallam, dan pada agamanya 
ayah kita ibrahim agama yang hanif, sebagai orang muslim dan nabi ibrahim itu bukanlah 
termasuk sebgian dari orang-orang yang musyrik. 

jJj P.34J I lJi> jv 9 bisui J JJU bj p^JJI s j3>jjjJI JLJj3 Jj 3 iLpJ Jj 3 ibjjudjol JL13 iLodu-ol Jj p^gJUI ‘ 
4 jilo j4>3 p3jJI Iit 3 > JJLoj ‘bJj ^>1 0_pj 3I ipluJJO vjvjj 0_pJ 3I Ic3juj 4 j 9 qI Jj ^3^3 1 jjj > 

<U 9 Lo ^3 P.34JI liib jjjj Jj ^3^3. 

" Allahumma bika ash-bahna, wa bika amsaynaa, wa bika nahyaa, wabika namuut, wa ilaykann 
nusyuur "Ya Allah, dengan rahmat dan pertolonganMu kami memasuki waktu pagi, dan dengan 
rahmat dan perto-longanMu kami memasuki waktu sore. Dengan rahmat dan pertolonganMu kami 
hidup dan dengan kehendakMu kami mati. Dan kepadaMu kebangkitan (bagi semua makhluk). 

Yaa Allah kami mohon kepadamu untuk mengutus kepada kami di hari ini kepada semua 
kebaikan, dan kami memohon perlindungan kepada-Mu agar kami tidak melakukan keburukan di 
hari ini, atau kami menyuruh keburukan kepada orang muslim, atau seseorang menyuruh 
keburukan kepada kami, kami mohon kebaikannya hari ini dan kebaikan yang yang ada di hari ini, 
dan kami memohon perlindungan kepada-Mu dari buruknya hari ini dan keburukan yang ada di 
dalamnya. 

Jilidi blsljjo JLjLjJ qjo J^*z3i9 q3^j J 1 Jjj3C jJjuj ys 3 jJlflj cUJl jjoj Jblol 4 j 3Jt 9 Jjbii CwjJ IJld 

Ketika engkau menggunakan baju maka niatkanlah mengikuti perintah Allah ta'ala yaitu untuk 
menutupi auratmu, dan berhati hatilah dari adanya niatmu memakai baju yaitu pamer terhadap 
mahluk, maka engkau menjadi rugi. 


s^UJI J3>i ljIJ i_jL 

t-jjwolujj ^3 mjujojJI JJb^ j £ 3 _pJI \S&3 ii5>udJI JK j J 3 ^JI p.^a9 ^bJI cLoJ cloJI Ojj Iij9 

QjjoiiiiJI (jvib* ^3 hjjjIjJI ^3 . J 3 JUJJ 3 vjJLs2j «UJl pjudl tlLi. 

Bab menerangkan adabnya masuk jamban : ketika engkau mau masuk ke jamban untuk 
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meunaikan hajatmu maka dahulikanlah kaki mu yang sebelah kiri ketika masuk, dan ketika keluar 
dahulukanlah kaki yang kanan,janganlah kau bawa sesuatu yang bertuliskan asma Allah dan 
rasulnya, janganlah masuk dalam keadaan tidak bertutup kepala, dan janganlah masuk dlm 
keadaan tidak bertutup kedua telapaan kaki. 

£ 3 _>>Jl iOjlxoJI njdjcsJI ojo 4iJb ijcl £ «UJl ^ujLi :J 3 xsJI :uC JS 3 : 

jusiajj Lo jv9 ^^3 jujijj lo jdc mfiol iSill ‘UtajoLsJI idbl jhc. 

Ketika masuk jamban ucapkanlah," bismillah, audzubillahi minar rijzis najsi, al khobisi al mukhbisi 
as syaitoonir rojiim "dengan meyebut nama Allah, aku berlindung kepada Allah dari kotoran yang 
najis, yang buruk dan memburukkan yaitu syaiton yang terkutuk. 

Ketika keluar dari jamban ucapkanlah," gufronaka, alhamdulillahil ladzi adzhaba anni maa yu'dziini 
wa abqoo fii maa yanfa'uni "kami memohon ampunanmu, segala puji bagi Allah dzat yang telah 
menghilangkan sesuatu yang menyakitkan ku dariku, dan dan meninggalkan untukku sesuatu 
yang memberikan manfaat untkku. 

J 3 JI ciSjjIujj J 3 i4xbJI sLg*r> 3 jo jv 9 cloJLi (JCsJlLoj I 3 i4xbJI sLo9 Jj 9 JLjJI J.S&J 
jjjJobJI 034 C ^ iajli icl_ps^all OjS Q| 3 .Ljj^i)flJI J&uJ jdc :uJI jl_>oli 3 >uJl 3 £ti>jjJb 
^ 31 x 11 S-03JO jJj z\+ul\ Jj 9 djj 5 C ^3 q| sjuiLi 

Sebaiknya mempersiapkan batu-batu sebelum menunaikan hajat, jika tidak maka istinjak 
(membersihkan tempat kluanya kotoran ) dengan air di tempat menunaikan hajatnya, 
istibro' (minta pembebasan) dari kencing yaitu dengan berdehem dan menarik narik tiga kali, 
mngurut urut dengan tangan kiri dibagian bawahnya batang penis, jika engkau di tempat lapang 
maka menjauhlah dari pandangan orang-orang dan tutpilah dirimu dengan sesuatu jika 
menemukannya, dan janganlah kau buka auratmu sebelum sampai ke tempat menunaikan 
hajatmu. 

cloJI jv9 Jjj ^3 hjjjLII Oi>Io jv9 ujdl^j ^3 1 lii ^3 clLioJI Jjiijjujj ^3 ijjooJI ^3 (jjjjOjujJ I JjiLjj ^3 

^ 3 iiJ I jl>L>l 3 <>>xll yS& ^3 i 6 _>ouioJI 6 jxiJI 0 x 3 

(^Jjo 13^3J l 4ob (3 j) . pJjuu3 cUU I 1 j\ J . /~i, 

Janganlah menghadap matahari jg bulan, jangan menghadap qiblat jg membelakanginya, jangan 
duduk di tempatnya orang-orang yang berbicara, jangan kencing di air yang diam, di bawah pohon 
yang berbuah dan jangan pula di lubang, berhati hatilah thd tanah yang keras dan tempat 
berhembusnya angin karena menjaga dari cipratan juga karena dawuhnya rasululloh shollallohu 
alaihi wasallam" sesungguhnya kebanyakan was was itu dari cipratan tersebut" 

Jlocludl gjj cLxujuj^!I jv 9 goxl3 i6 j3_>£> LojIs Jjj ^3 iiSjjujjJI Jx_>II jdc viLj3l> jv 9 

JjoaiujJ qI djJa 9 >xxll Q_>Qi 9 l M3 tJLsosI cloJl 9 jJc j LojS^II Oijl Iij 9 ( CI0JI3 _>xxll 
pcj 9 4 Li}bij cLoJ^I JaT!CX) pJ q |9 !>xx 4 ii}b jv 9 gjujjoJ ujiail 4 sLiio DjifclJo jlx>j 

iSjjudJI iJb ^!| gdlujj ^3 .^ol3 cloJLiI3 t-cO'jujjo jLy)!l 9 ‘jLy)!b jyJLij q! jJj Osliuj 3I. 

Dan bertelakanlah dalam dudukmu diatas kaki kiri, jangan kencing dengan berdiri kecuali darurat, 
ketika istinjak kumpulkanlah antara batu dan air, jika ingin meringkas salah satunya maka air lebih 
baik, jika engkau meringkas dengan batu saja maka wajib bagimu menggunakan 3 batu yang suci 
yang bisa menghilangkan keadaan kotoran tersebut, engkau usapkan penis dlm 3 tempat dari 
batu, jika tidak bisa bersih dengan 3 batu tersebut maka sempurnakanlah menjadi 5 atau 7 hingga 
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menjadi bersih dengan yang ganjil, ganjil itu disunnahkan dan bersih itu diwajiblkan, dan janganlah 
beristinjak kecuali menggunakan tangan kiri, 

pLoJ «iLj dcd3 o° jc^jS jlajJI o° ij\jj 19 j^jio p^JJI IcbsdLuj^ll tjo £,ljdl 3iic J93 

Lg-Licl pj ixib>j 3 ! cL>jlLj^!I. 

Dan ketika selesai istinjak maka ucapkanlah," allahumma tohhir qolbii minan nifaaqi wa hassin 
farjii minal fawaahis "Yaa Allah sucikanlah hatiku dari kemunafikan dan jagalah farjiku dari 
keburukan. Dan setelah sempurna istinjakmu usapkanlah tanganmu ke tanah atau tembok 
kemudian basuhlah dengan air. [Terj. Oleh Mas Hamzah, BERSAMBUNG] 

LINKASAL: 

www.fb.com/PISS. KTB/posts/760365850683497 
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3665. KAJIAN KITAB BIDAYATUL HIDAYAH KARYA IMAM 
AL GHOZALI (III) 

TERJEMAH KITAB BIDAYATUL HIDAYAH KARYA IMAM AL-GHOZALI 


C3*^>3JI ljN ojL 

oXr>3 jLLu^jJJ 4 Jo>jujo 3 i^jJU 0L0JJ03 lf dJ &j.g.ko «uji oidl^JI djli ^ !ckdLuj^!l 0 ° OCj9 Iij9 
4 JUl 4 JUl J 3 jujj Jl 9 -JIs OjC- 4 JUl ju^j OjJj^i ijul (jC ^? 3 j 3 ■dl 3 juJ ^b 5 ^L^ qjsjjuj ^yo J./09I 

OjjoI) !fJLu3 <UJb cUJl 4 iC 3 i( 5 }Lo Jl3juJb pfljjjo^! juol jJb qI ^3!) !piuJ3 <uic 

jJc J Ca*ii> dl3jJli). 

Bab menerangkan adabnya wudhu'. Ketika engkau telah selesai beristinjak maka janganlah kau 
tinggalkan bersiwak, karena bersiwak itu bisa membersihkan mulut dan diridhoi Tuhan serta 
dibenci syetan, sekali sholat dengann bersiwak itu lebih utama dari pada 70 kali sholat tanpa 
siwak. Diriwayatkan dari abu hurairoh rodhiyallohu 'anhu berkata, rasululloh shollallohu 'alaihi 
wasallam bersabda, " jikalau tidak memberatkan terhadap umatku pasti akan ku perintahkan 
mereka bersiwak di setiap sholatnya."dan juga dari nabi, " aku diperintahkan bersiwak shg aku 
hawatir jika diwajibkan terhadapku." 

ljj if4>jJI (jflOjJI «UJl pjj .jj J93 ujiLijJI giijjo S*^3 jo ijJc diiiJI JjiiLjjjo pii 

q3j*A>j 0 L i_j j dLi 33 CI 3 odsLiJI ol jjofi) o° dj 33 CL 

Setelah bersiwak duduklah untuk wudhu dengann menghadap kiblat ditempat yang tinggi supaya 
tidak terkena air cipratannya.dan ucapkanlah ," dengann menyebit nama Allah yang maha 
pengasih lagi maha penyayang, Yaa Tuhanku aku berlindung kepada-Mu dari goaan syetan dan 
aku berlindung kepada-Mu dari kedatangannya." 

4^1flJl3 p. 3 jdl o° dLi 33 CI 3 qojJI dJLjl juj p^jJJI :J93 icb)!l LoLgJb^^J q! Jj 9 b^b dj3j JjuocI pii. 

Kemudian basuhlah ke dua tanganmu 3 kali sebelum memasukkannya kedalam wadah dan 
ucapkanlah," Yaa Allah sesungguhnya aku memohon kepada-Mu keberuntungan dan keberkahan, 
dan aku berlindung kepada-Mu dari keburukan dan kerusakan" 

^ 33*^33 }(9 i4>3JI JLc JLi 9 dtuj 0 I ^3 4>LulujI3 Cj3>JI g 9 j 3 jI pJ. 


v.islamuna.info 




KAJIAN KITAB KUNING | 6069 1 


Kemudian niatlah menghilangkan hadas dan niat kewenangan sholat dan tidak dianjurkan 
menghilangkan niatmu sebelum membasuh wajah maka bisa menyebabkan wudhumu tidak sah. 

*JJI J93 ‘v 39>3 IojL^3 ^!j 4 o*rdaJI jJj cLoJI jvi gJlj3 illi^b L$j JjooJ 49 _>C pj 

6_>>^ll ^3 Lj^JI &LpJI OjLjJI J3flJL ijUjijJ3 idJ j&JI &jJ^3 «iJLiLj£ 03^b jdc jucl. 

Kemudian ambillah air satu cakupan tangan untuk berkumur dimulutmu sebanyak 3 kali, dan 
berusaha keraslah dalam menggerakkan air(yang didalam mulut) sampai pangkal tenggorokan 
kecuali bagi yang berpuasa maka pelan saja.dan ucapkanlah " Yaa Allah tolonglah aku untuk 
membaca kitab-Mu dan memperbanyak dzikir kepada-Mu dan tetapkanlah diriku dengann ucapan 
yang tetap di kehidupan dunia dan akhirat." 

<b>jl j p^JUI :jLdJiuj^l JV9 J 93 i4j 3 ^ 3 j I ksS Lo jiiiudl 3 illi^b L$j jjiulud^ vilii^l 49_>C fi 

jUl C3JUJ3 jUl £til3 j ijo Jj ^30! juj p^JJI :jlliluj^ll ^3 nj^olj juC CIUI3 ^IbJI. 

Kemudian ambillah air satu cakupan tangan dan gunakanlah untuk menyesapnya kedalam hidung 
sebanyak 3 kali, dan semprotkanlah kotoran basah yang ada di dalam hidung, dan ucapkanlah 
ketika istinsyaq (menyerap air kedalam hidung)" Yaa Allah semoga engkau menciumakaan aku 
wewangian syurga dan engkau ridho padaku."dan ketika menyemprotkan keluar mengucapkan," 
Yaa Allah aku berlindung kepada-Mu daRi baunya neraka dan keburukan rumah " 

jv9 0^1 ^03 e J3J0JI ysS Q 9 iJI Jjiijj Lo jdj 4 ^pJI I^ujjo L$j Jjuocli <49_>C pj 
jJj Q^l yjjlj qjj Lo 3^3 i^UC jSLj jJI 4 pJJ sLdjJI illszj Lo 3^3ij^>jJI 3^030 jJj sLoJI J*zo3l3 

4 > 3 JI «Ulo gcj Lo (jdcl njjjcdl j, 

Kemudian ambillah satu cakupan air untuk wajahmu ,basuhlah wajahmu dari permulaan lebarnya 
dahi sampai belakangnya janggut ini dalam ukuran panjangnya wajah , dan dari telinga dalam 
ukuran lebarnya wajah.dan sampaikanlah air tersebut ke tempat tajdiif.yang dimaksud tempat 
tajdif adalah tempat yang biasanya seorang perempuan itu menyingkirkan rambutnya dari situ, 
yaitu tempat diantara telinga sampai pinggirnya dahi,maksudku tempat jatuhnya rambut dari 
dahinya wajah. 

qij 3 ^!I oLjl* Lo Lofi>3) qI_PcJI3 iuhiOil3 iQijjLiJl3 iQjj>bJI : 4 ajj^!l Jl CjjLuo jJI sLoJI 

iipjjii ijujo ^0(1 

Dan sampaikanlah airnya ke tempat 2 tumbuhnya rambut yang 4, yaitu dua alis, dua kumis, bulu 
mata dan rambut ditepi pipi,maksudya 'idzron (rambut ditepi pipi) adalah rambut yang menghadapi 
telinga dari tempat permulan tumbuhnya jenggot. 

(j^>3 ij-cuj p^JJI ! £ t>3JI Jjujg J93 ‘ 4 bjj 1 II ^3^ i 4 su£>JI «UsJJI jSLl jJI OjLo lsJ| sLoJI JLojJ m>J3 

4pJUI Jj 1 >j Jjjj ^3 ..«dibel 03^3 i3*joj p3J diLoKj j^>3 ^3^ ^3 idbL^I 03^3 ^ujj p$j. Jj3jj 

4suiUI. 

Dan wajib sampainya air ke tempat-tempat tumbuhnya rambut yaitu jenggot yang tipis klo yang 
tebal tidak wajib. Dan ketika membasuh wajah ucapknlah," Yaa Allah putihkanlah wajahku 
dengann cahaya-Mu dihari putihnya wajah para walimu, dan janganlah Engkau hitamakaan 
wajahku dengann kalammu dihari hitamnya wajah musuh-Mu "dan jangnlah kau tinggalkan 
mensela 2 i jenggot yang tebal. 

S-0I3JO gLu £ U>JI i ^9 ‘UbJI olS <oA*QgJI <- 9 Lcul jJj qj£ 9 _>oJI go iSjjuojJI pi ujujoJI «d.2u J**icl pi- 


©2015 


v.piss-ktb.i 






| 6070 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


Jj (ju| ~q 11 I ■ JLobud J I JjujC 


LLa> l jujLujb»3 ujujjooj juJacI IjujoJI ^jJI JLiC iiiC J93 
i 5 _>gJo slj3 3I jJLouiu jubi^ ol- 


Kemudian basuhlah tanganmu yang kanan, kemudian yang kiri beserta kedua sikunya sampai 
pertengahan lengan sebelah atas, karena sesungguhnya perhiasan disyurga nanti sampai di 
tempat-tempat yang terkena airwudhu.dan ketika membasuh tangan kanan ucapkanlah," Semoga 
Engkau berian kitabku dengann tangan kananku dan hisab (penghitungan amal) lah diriku 
dengann hisab yang ringan, "dan ketika membasuh tangan kiri mengucapkan," Yaa Allah aku 
berlindung kepada-Mu dari pemberian-Mu terhadap kitabku dengan tangan kiriku atau dari 
belakang punggungku." 

jdc la$2*zi>J3 iiSjjuojJIj jujoJI dhy gjLzJ v3*^3 Jlbul Jjj qL ig**jjoJlj JLjIj i_jC 31 ujI pj 
jjL dJi^3 iOl_>o CJ^li dJi JaaJ iOjjo oi^3 i^o^sioJI jJj pj ilaiiJI jJj LoB>jjjqj 3 njdjIjJI 
JJib ^!| Jib p3J JLi jC. Jib CoJ juiib^ qo jdc Jjj^ iJjoojj jujic p^JJI :J93 

jLjJI jdc {SjJjJjj) p>$JJI. 


kemudian ratakanlah kepalamu dengann mengusap, caranya yaitu dengann membasahi kedua 
tanganmu dan menempelkan pucunya jari-jari kanan dengann pucuknya jari-jari kiri dan 
meletakkannya di depan kepala lalu menjalankannya sampai tengkuk, dan dikembalikan lagi 
sampai depan kepala, ini baru dihitung satu, lakukanlah hal tersebut 3 kali, begitu juga dengan 
anggota yang lain (3 kali) dan ketika mengusap kepala ucapkanlah," Yaa Allah selubungilah aku 
dengann rahmat-Mu , dan turunkanlah berkah-Mu kepadaku , dan naungilah aku di bawah 
naungan-Mu dihari tiada naungan kecuali naungan-Mu, Yaa Allah halangilah rambut dan kulitku 
dari api neraka." 

l jJajj vlLubl gjujjo^ iJajbl jvS diisap J>-J3 ‘-bJ^ sloj b$jbb3 lofbjBilib Jjjil gjujjol Ji 

go 4 jcJI ‘tcJI iSbLo ijuaouujj p^JJI v j3ajiu3 J3JI ^aajjujj qjJI juk>l p^JJI :J93 
J^lc^lI3 JLXJI QJ0 JLi b3cl3 !jtiJI \JQ jujSj d 9 p^JJI :J93 iJbu 9 j 5 **juoI. 

Kemudian usaplah kedua telingamu luar dan dalamnya dengann air yang baru, dan masukkanlah 
jari telunjukmu kedalam lubang telingamu dan usaplah kedua telingamu dengann sebelah 
dalamnya kedua jempolanmu .dan ucapkanlah," Yaa Allah semoga Engkau menjadikan aku 
termasuk dari orang-orang yang mendengarkan ucapan kemudian mengikuti yang terbaik dari 
ucapan tersebut, Yaa Allah perdengarkanlah aku panggilan syurga disyurga nanti bersama para 
abror : "kemudian usaplah lehermu dan ucapkanlah, " Yaa Allah lepaskanlah leherku dari api 
neraka, dan aku berlindung kepada-Mu dari rantai dan belenggu." 

Ubujjo jujojJI dl >j gjLol I jij JL1>3 go iSjjujjJI pii jujoJI -JJbj JLcl pj 

dbLc Jbsi go piiujujjoJI .W_^xll jdc (jvjobfl Cuj p^JJI : J93 1 JsLuJ gjLo^l JbbJ3 iiSjjudJI pJiJ 

Jjj p3J j Lili jv 9 Jolj^l jdc (jvjobS J3jj 0 I Jj ijcl juj p^JJI IiSjjujjJI JjuoC bJC J3£j dlb^3 ..jpJLaJI 
JJla 9 l gjjo> ysS b^b jIjUI gl j3 hjjSLJI i_ 9 Laji jJj sLoJI g 9 jl 3 Qiii 9 ljuoJI plbfll. 


kemudian basuhlah kakimu yang kanan kemudian yang kiri beserta kedua mata kakinya, dan sela- 
selailah jari-jari kaki yang kanan dengann jari kelingking tangan kiri dimulai dari jari kelingkingnya 
kaki kanan sampai jari kelingkingnya kaki kiri, dan engkau masukkan jari kelingking tangan kirimu 
dari sebelah bawahnya jari-jari kaki tadi, dan ucapkanlah ," Yaa Allah tetapkanlah kedua telapak 
kakiku di atas shirotol mustaqim (jembatan yang lurus) bersama telapak kakinya hamba-Mu yang 
sholih." 

begitu juga engkau ucapkan ketika membesuh kaki yang kiri," Yaa Allah sesungguhnya aku 
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berlindung kepada-Mu dari terpelesetnya kedua telapak kakiku dari shirot di neraka dihari 
terpelesetnya telapak2 kainya orang-orang munafiq dan orang-orang musyrik."dan naikkanlah 
airnya sampai pertengahan kedua betis, dan jagalah mengulangi 3 kali di seluruh pekerjaanmu. 

3o>jo i^J ^1 4 jI ^!j 4Jj ^ijl :J 93 <cLouJI jJj S9jls uCjS Iij9 

‘QIjl3jLjl QJO p^JUI ifU>jJI LJ^I CUI iCJul ^!j dj iJ^ 0 l>J 3 p^JJI 

vdbjjuj^ iIjjjS l_di dj&l Jj3Suij Jj3Ja^d (juk>l3 qj>JLoJI «itahc 

fjLxi 4. 13*^33 jdc pi >3 t4iLod gjjoi> oblkci ^ 3*^3 &3 0 I 3 C. 3 JI oiS Ij9 Qo9.X!*^lj 

4obiiJI p 3 J jJj dJi LJI 3 J d i_jj!j 3 (^^3 ijdLsiJ dJl £u*j 4 J Jjj pJ9 ujijdl CoJ d g 9 j 3 - 

Ketika engkau telah selesai maka naikanlah pandanganmu ke langit dan ucapkanlah," aku 
bersaksi bahwa sesungguhnya tiada Tuhan selain Allah yang esa dan tiada sekutu bagi-Nya, dan 
aku bersaksi bahwa sesungguhnya Muhammad adalah hamba-Mu dan juga utusan-Mu, maha 
suci Engkau Yaa Allah dan pujian bagi-Mu, aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Engkau , 
Engkau maha menerima taubat dan maha asih, Yaa Allah jadikanlah aku termasuk sebagian dari 
orang-orang yang bertaubat, dan jadikanlah aku sebagian dari orang-orang yang bersuci, dan 
jadikanlah aku sebagian dari orang-orang yang sholih , jadikanlah aku orang yang banyak 
bersabar, banyak bersyukur, jadikanlah aku berdzikir kepada-Mu dengann dzikr yang banyak, dan 
bertasbih kepada-Mu dipagi hari dan sorenya." 

Barang siapa yang membaca doa-doa ini dalam wudhunya maka keluarlah semua kesalahan dari 
seluruh anggota wudhunya, dan diberi tanda terhadap wudhunya dengann cincin, dan di angkat 
baginya sampai dibawah 'arsy, terus menerus bertasbih kepada Allah ta'ala dan mensucikan-Nya, 
dan ditulis pahalanya tersebut baginya sampai hari kiamat. 

cbiil pJSjj ^3 iloJcJ cloJLi dLuij 3 J^p >3 fJcJj ^3 isloJI ilajLuu dL‘ 3^3 jv9 i_jLiu>l 3 

01^3^3^19 i 3 juj 3 juj 3 JI jjC qo cloJI jSjj ^3 iCjIjjo o^b jdc JLoaJI &S 3jJ ^3 

43 > 3 jSjo 4ajLujJI 03$9 i4jjiud\ qo ^3 ^jjjjOjuJjoJI eloJb L 03 IJ ^3 ( 0 W 5 JI) ^ JlfiJ p& 

Lo ^11 <Ujo j.q.Ioj pJ 401 j pJ ^03 03uujj> 401 4j^d^ 3JC 401 qo) : 0 I jjiJI j*93.c3*£>3JI jv9 

cLoJI CbU). 


Dan jauhilah 7 perkara di dalam wudhumu : 

1 . janganlah kau kibaskan tanganmu maka airnya jadi menciprat. 

2 . janganlah kau benturkan wajahmu dan juga kepalamu dengann air. 

3. jangan ngobrol di tengah wudhu 

4. jangan melebihi 3 kali ketika membasuh. 

5. jangan berlebihan ketika mencurahkan air tanpa ada hajat walaupun itu was was, karena syetan 
tertawa tawa terhadap orang yang was was setan tersebut bernama walhan. 

6 . jangan berwudhu dengann air yang dijemur di bawah matahari. 

7. jangan pula berwudhu dari air yang berada dalam wadah emas, 
ketujuh hal tersebut hukumnya makruh didalam wudhu. 

dan dalam hadis disebuntukan," barang siapa yang berdzikir ketika wudhunya maka Allah akan 
mensucikan seluruh jasadnya, dan barang siapa yang tidak berdzikir kepada Allah maka tidak 
akan suci kecuali apa yang terkena air saja." 

Lo Jj^ ib^b ^ 3 ! dj3j JLcl^ iJjudjiaoJI jJj eb)!l «£,193 3 I p^btd qo dhuLol Iij9 Jjuj&II i_jbl 
cloJI guAi idjjo ^9 JLujC _>>l3 !ol3C3JI gjjo> go 6~)LqJJ Jj3*^3 J)jjuj lo£ L03J3 «ji 9 qo db^j jJr: 

Adabnya mandi. Ketika engkau lagi junub sebab mimpi basah atau sebab hubungan badan, maka 
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ambillah wadah ketempat mandi, pertama kali basuhlah kedua tanganmu 3 kali dan hilangkanlah 
kotoran yang ada di badanmu, kemudian berwudhulah seperti wudhu untuk sholat yang telah 
diterangkan di depan beserta seluruh doanya, dan akhirkanlah membasuh kedua telapak kakimu 
agar tidak menyianyiakan airnya. 

Ili^b ooj^II diLi jdc pii 0 . 1 x 11 g 9 j 3b 0^3 lli^b JjujIj jdc cLoJI 9 qo CiCjS lijii 

jJj sLoJI idjipJ3 AJj jSLjj JI>3 ibJb jjil I03 JjIi JjsI Lo db^b ib^li jdc pii 

i_ 9 l& L03 4 io v_ 9 ax Lo jSLl jJI Ojbj03 QlJI vJJol&o. 

Ketika selesai dari wudhu siramakaanlah air ke kepalamu 3 kali dan saat itu engkau berniat 
menghilangkan hadas dari janabat, kemudian siramakaanlah air ke sebelah tubuhmu yang kanan 
3 kali, kemudian sebelah yang kiri 3 kali juga, kemudian sebelah yang depan dan juga 
belakangnya badanmu 3 kali. 

Sela-selai lah rambut kepalamu dan juga jenggotmu, sampaikanlah airnya ke lipatan-lipatan badan 
dan juga tempat tumbuhnya rambut yang tipis maupun rambut yang tebal. 

<iJlj]3 <<UjJI dJi 4 Lox qjo u -6jjill3.c3*^>3JI icl 9 dl 4 jjLoI qJ 9 ^3^3]! dj& yjjjoj qI jl>b 

JjuaaJb oauJI v_jlsuLujb i«LjLxiJI. 

Berhati hatilah dari tersentuhnya dzakarmu setelah wudhu, jika tanganmu menyentuhnya maka 
ulangilah wudhumu. 

yang di wajibkan dalam mandi tersebut adalah : niat, menghilangkan najis, dan meratakan air 
keseluruh badan. 

go ibjjo qjj 2SJI dJj JL1C3 hjjjIjJI u-ciaj S~jj 03 njjfl 9 _>oJI go Qj:db ^>>11 Jdb ^^3 

4 *All _>9 uUL 3& Jj 1 jjuuLi Lflj ^bjjoJb Jj_>> L0JI3J3 1 jjl& L@JL^dS b.^30 q1uj Lfiil^C L03.I3 4 ull 

jdJ jjI3x Jsl3jJI q|s !jioLxo. 

Yang diwajibkan dalam wudhu adalah : membasuh wajah, membasuh kedua tangan beserta ke 
dua sikunya, mengusap sebagian kepala,membasuh kedua kaki beserta kedua mata kakinya, 
semuanya sekali, beserta niat dan tartib (urut)dan yang selain hal tersebut hukumnya sunnah 
muakkad dan fadhilahnya banyak serta berpahala besar, yang menganggapnya enteng akan rugi, 
bahkan kesunahan tersebut hampir mendekati asalnya kewajiban, karena sesungguhnya yang 
sunnah itu untuk menambal yang fardhu. [Terj. Oleh Mas Hamzah, BERSAMBUNG] 

LINKASAL: 

www.fb.com/PISS. KTB/posts/762209343832481 
www.fb.com/PISS. KTB/posts/763085300411552 
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3694. KAJIAN KITAB BIDAYATUL HIDAYAH KARYA IMAM 
AL GHOZALI (IV ) 

TERJEMAH KITAB BIDAYATUL HIDAYAH KARYA IMAM AL GHOZALI 


pJOOjJI ljN 

3 I gLuj <ulj J 3 *^ 3 JI (jjo gjloJ 3 I jdzJ 3 I c v_JJoJI Hj OliaJ cloJI )LqclJ Ojxc qJ9< 

qI£ 3 I iJioJI qoj qjo jj$\j ^lj gjj ^3 djjil KLo 3 I idiu9j 3 ! dLdaaJ <ulj LxJI cloJI qIS 3 ! 

093 Jx1j j-izoU -djuj&j jdc <Uo v_ 9 l>j ^pbjo 3I ^>\j> dd 
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AdabTayammum 

Jika engkau tidak mampu untuk menggunakan air sebab tidak ada setelah mencari, atau sebab 
udzur dari sakit, sebab ada yang mencegah dari datangnya air misalnya karena ada hewan buas 
atau dipenjara, atau airnya ada tapi dibutuhkan untuk minum dahagamu atau dahaga temanmu, 
atau sebab dimilik oleh orang lain dan tidak dijual kecuali dengan harga yang lebih tinggi dari 
harga umumnya, atau sebab ada luka atau sakit yang engkau khawatir thd dirimu sendiri,maka 
bersabarlah hingga masuknya waktu faridhoh atau wajib. 

«b»Lilujl 3 JI 3 1 J&jLoI qjj I 0 L 0 JjsSj <ulc j&lio g-cJbi l_>J ^utc Lyio lij 2 *zo iu-oSl pj 

i_SL& 3I i_ 9 ci j&oJI OjLo jJj jhaJI 9 lISjj ^3 i6_>o 4 K J^>3 Lo^j 5*^3 liDLoJL 

Setelah masuk waktu wajib kemudian tujulah debu yang baik yang ada debunya yang bersih, suci 
serta lembut, tempelkanlah kedua telapakmu di debu tersebut dan antara jari-jarimu ditempelkan 
dan berniatlah untuk kebolehan fardhunya sholat.usaplah wajahmu seluruhnya dengan kedua 
telapak tangan td sekali, dan janganlah engkau membebani sampainya debu ke tempat 
tumbuhnya rambut baik yang tipis maupun yang tebal. 

Lo ^jC^LjJ q| 9 f . s I ii>Q jn 9 o 1 . s 1 1 N i Lo^j , . 5 lo il. /-J qjj Lo lj d i j./S i i j. /S l j , . s ln'i l-k ^jjl pj 

JjJioJLi dojLol qjj Lo 2 «jjol 3 ^ujjoI pj ilo^_LC 3 iujj qI ijJj li. 

Kemudian copotlah cincinmu, dan tempelkan telapak tanganmu untuk kedua kalinya, posisi jari-jari 
dibuka, kemudian usaplah kedua tanganmu besrta kedua sikunya dengan kedua telapak td, jika 
belum rata maka temeplkanlah lagi sampai rata dengan kedua telapak tangan td, kemudian 
usaplah salah satu kedua telapakmu dengan yang lainnya dan usaplah diantara jari-jarimu dengan 
mensela-selai. 


Iouojj i_9LiljLujl9 Ljb L bj 3 Oijl q| 9 t J5I3JJI qo Oli I03 Ii>l3 LojS 4j J*z33- 

Gunakanlah tayammum itu untuk sekali sholat fardhu dan sholat sunnah sesukamu (boleh lebih 
dari sekali) jika engkau ingin melakukan ibadah fardhu untuk kedua kalinya maka mulailah Ig 
tayammum yang lain. 


■iAjujjoJI jJj £3>>JI »-ibT 

<UJl J 3 JUJj J& 2 j dliS igJio q| dLijj jv9 qjo CiCjS ISld 

i>jujjoJI jJj ^31 pii <ulc «UJl. 


Adab keluar menuju masjid 

ketika engkau telah selesai dari bersucimu maka sholatlah 2 rokaat dirumahmu yaitu dua rokaat 
subuh (sholat sunnah) itu jika fajar sudah muncul, seperti itulah yang dilakukan oleh Rasululloh 
shollallohu alaihi wasallam, kemudian keluar menuju ke arah masjid. 

Oj£ (jj 9 ( 4 >_p qjj!jC3 4 *jj 0 l 1 ijiJI jdc JLoflJ 4 clo>JI 6 Xzo 9 ) Loli^uu ys 3 O^LaJI ^3 

<b JjoaJI pJaJI Ojjoj Loj|3 ?pis2JI i_JJo jvi dJ Oiils isfe gjjJI Jlo jvS Lj j'j. 

Dan janganlah kau tinggalkan sholat berjamaah, apalagi jamaah sholat subuh, sholat jamaah itu 
melebihi sholat sendirian 25 derjat, jika engkau menyepelekan keuntungan yang seperti ini maka 
fedah apakah yang kamu dapatkan ketika mencari ilmu ? padahal buah dari ilmu itu adalah 
mengamalkan ilmu tersebut. 
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Jp>j dJU juj p$JJI idiijjis &S J93 J^aJ ^3 i«IuSuuj3 &33J3 4 jjS jdc ^iuols i^XuojoJI jJj Iij 9 
^3 icLj ^3 iIjJoj ^3 Ijjil £__>>! pJ ijuj 9 ‘ 4 jJ| lifi) lSLjjoo JpJ3 i«iJjJ| qjjicIjJI ,jp>J3 idjJb qj 1 jLJI 
jtts .j «uji ‘^3^ ub ‘jbJI 0° s?u^u ul JjLojjo CI2LI3 ujIIo^juj cLojI CDji Jj i^aojuj 

OjI i_J3jiJI. 

Ketika engkau berjalan meuju masjid maka berjalanlah dengan santai, pelan dan tenang serta 
jangan tergesa gesa, dan ucapkanlah ketika diperjalannmu," Ya Allah sesungguhnya aku 
memintamu melalui orang-orang yang memintamu dan melalui langkahku ini, bahwa aku tidak 
keluar untuk kejelekan, untuk kekerasan, untuk riya dan sombong, aku keluar karena takut 
murkaMu dan karena mencari ridlaMu, maka aku memintaMu agar Kau selamatkan dari neraka, 
agar Kau ampuni dosaku sesungguhnya tiada yang mengampuni dosa kecuali diriMu" 

^XujjqJI J3^i obi 

‘pJLd 3 4pw39 Jl ^ 5^03 jdc p$JJI : J 93 1( jumJI JJp3ii9 !^XuojoJI jJj J 3 >dl Oijl lijs 
401 aJ :Jfl9 3 I gJJJ o° La^jO 3 .djj 0 L>j ljI 3 jI jJ 3i9l3 jujpi 'd j&cl p$JJI 

piuj 3 <ulc 401 401 J 3 j uj j jo I dJiS -dbJLo JjIc 401 3 j :Ji9 i4JLc> Aiajj <us ojIj N 3 .Jjjbsj. 

Adab masuk masjid 

Ketika engkau menginginkan masuk kedalam masjid maka dahulukanlah kakimu yang sebelah 
kanan dan ucapkanlah," Yaa Allah smoga engkau curahkan rahmat kepada Muhammad , keluarga 
dan juga para sahabatnya beserta keselamatan, Yaa Allah semoga Engkau ampuni dosa-dosaku 
dan bukakanlah untukku pintu rahmat-Mu Dan ketika engkau melihat ada orang yang berjual 
beli didalam masjid maka ucapkanlah," semoga Allah tidak memberikan keuntungan 
kepadamu."dan jika engkau melihat didakam masjid ada orang yang sdg mencari barangnya yang 
hilang maka ucapkanlah," semoga Allah tidak mengembalikan barangmu yang hilang."seperti 
itulah yang diperintahkan oleh Rasululloh shollallohu ’alaihi wasallam. 

oLfibJI dls& l$ia 9 pJ 3I b_jLgJo jdc 0& pJ qJ 3 i«U>jJI i^XuojoJI lils 

jOiaSj dtuj CuLd pJ qJ 9 .cjwb3juoJJ 632J33 OiusooJJ b^b J493 e L szj_jI Jji>3 ib^b obJLaJli 

«IpjJI LqS>_9 l^>I dj_>>j 9 . 

Ketika engkau telah masuk masjid maka janganlah duduk dulu sebelum engkau melaksanakan 2 
rokaat sunnah tahiyatul masjid, jika engkau tidak dalam keadaan suci atau tidak ingin 
melaksanakannya maka cukuplah membaca al baqiyat as sholihat ( yaitu bacaan subhaa nalloh, 
wal hamdulillah , wa laa ilaaha illalloh, wallohu akbar ) sebanyak 3 kali, ada pendapat yang 
mengatakan dibaca 4 kali, pendapat yang lain mengatakan bagi yang berhadas 3 kali bagi yang 
punya wudhu cukup sekali. 

jika dirumah tadi kamu belum melaksanakan 2 rokaat fajar maka cukuplah melakukan 2 rokaat 
tersebut sebagai pengganti solat sunnah tahiyat masjid. 

^ 2 j pLu 3 <ulc 401 401 J 3 *jjj <b tci Ioj £il 3 3 Jt9 <jn CiCjS liji 

Jika engkau telah selesai melaksanakan 2 rokaat maka niatlah untuk i'tikaf dan berdoalah seperti 
doanya Rasululloh sholallohu 'alaihi wasallam setelah 2 rokaat sholat fajar. 

Doa Rasululloh setelah sholat 2 rokaat fajar 

l$j ctl^3J3 jOiaJl 1 $j VP3 i&jSLii l$_i pJj3 njJjOui Igj go>J3 ujuJs 1 $j < J^dc 4a >j JJLjI juJ p^JJI 

^^ 3^3 iiSiuij j 1$j *j\JlolqJJ 3 nj^>3 1 $j hjJjoC I^j j^JJ3 I^j g 9 jJ 3 ujujIc 1$j Joa>J3 juji 
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s3juj \jo I^j ijvjjcwaajj [l; ju>b» l$j jJ 

" Yaa Allah ! Sesungguhnya aku bermohon pada Engkau rahmat dari sisi Engkau, yang Engkau 
beri petunjuk dengan dia akan hatiku. Engkau kumpulkan dengan dia akan yang bercerai-berai 
bagiku. Engkau himpun-kan dengan dia yang berpisah-pisah padaku, Engkau tolak dengan dia 
segala fitnah daripadaku. Engkau perbaiki dengan dia akan agamaku. Engkau pelihara dengan dia 
yang jauh daripadaku.Engkau tinggikan dengan dia akan penyaksianku.Engkau sucikan dengan 
dia akan amalanku. Engkau putihkan dengan dia wajahku. Engkau ilhamakaan dengan dia 
petunjuk kepadaku dan Engkau peliharakan aku dengan dia daripada tiap-tiap kejahatan." 

jdc 4Lj£ lo ^!j qJ 4jl fJcl ilibLo LuijJ3 njuJ9 >£jIjj laib LcJbi blojj JULjI juj ^1- 

Lflj Jbl JJLI3 ‘_>s& yajuJ LuiU3 ilibLo b LojJ dJLui juj p*JJU Loj 

I3 LjJ^JI \ s 3 

." Ya Allah, aku ini mohon padaMu iman yang kekal yang melekat terus di hati, keyakinan yang 
sungguh-sungguh sehingga aku dapat mengetahui bahwa tiada suatu yang menimpa daku selain 
dari yang telah Engkau tetapkan bagiku. Jadikanlah aku rela terhadap apapun yang Engkau 
bagikan padaku.Ya Allah berikanlah kepadaku iman yang jujur / sungguh-sungguh dan keyakinan 
yang tidak diikuti oleh kekafiran dan rahmat yang dengannya aku memperoleh kemuliaan-Mu di 
dunia dan di akhirat." 

jdc jjuO 1II3 uiuC3 cl^iJI JjLo3 icLhiiJI cLaJJI _>3aJI dJULJ juj *UI. 

L dJLdli ijJj Ojiu9l3 i^uLoC jvjIj ^3 nju>L> Jj Jjjl juj p^JJI isLu^ll 4ii9ljj03 
4ii9 ^03 j3juJI 6 30 ^ 003 ijj&jjII LjliiC qo qI j3>j Jl qjj jj>j LoS ij 3 ^aJI j3jo^!I 

j 3 jill 

" Ya Allah aku memohon kepada-Mu kesabaran ketika menerima keputusan (dari-Mu), 
keberuntungan ketika perjumpaan (dengan-Mu), derajat para syuhada, kehidupan orang-orang 
yang bahagia, pertolongan atas musuh, dan berdampingan dengan para Nabi (di surga).Ya Allah, 
sesungguhnya aku menyerahkan hajatku kepada-Mu, meskipun lemah pendapatku, pendek 
angan-anganku, dan perlunya aku akan rahmati, maka aku mohon wahai Sang Pemutus segala 
perkara, penyembuh segala dada (yakni: hati), sebagaimana Engkau menjauhkan antar laut, agar 
Engkau juga menjauhkanku dari azab neraka Sa’iir, juga dari seruan kecelakaan, dan fitnah 
kubur." 

Cju! jX> 3 I JiLc ijo li>l <lhC 3 ji> ijo ((jOyjuo^ jujj 4aJjj ^3 hjJjoC <UC v_9 2*^53 ujulj 9 Lo p^JJI 
^3 jiL iQj 2 jLgjo vjjilfi) lik>l p^JJLjjjoJLsdl ljjL oU dULu^ i<U9 JjJj juji JLii> qo 4jJoao 

dali dilbi ,jo iS.ilaj 3 njjdLdl dLpj LolLj \jj> 

" Ya Allah, apapun yang pikiranku lemah darinya, dan angan-anganku pendek darinya, serta niat 
dan cita-citaku tak sampai padanya daripada segala kebaikan yang yang telah Engkau janjikan 
kepada salah seorang dari hamba-hamba-Mu, atau kebaikan yang Engkau berikan kepada salahs 
eorang dari makhluk-Mu, maka sesungguhnya aku sangat mendambakannya juga kepada-Mu, 
dan memohon kepada-Mu kebaikan tersebut, wahai Tuhan Penguasa seluruh alam semesta.Ya 
Allah jadikanlah kami orang-orang yang membawa petunjuk dan selalu ditunjuk, bukan orang yang 
sesat dan bukan pula menyesatkan, kami memerangi musuh-Mu, dan kami berdamai dengan para 
kekasih-Mu, kami mencintai manusia karena kecintaan pada-Mu, dan kami memusuhi karena 
permusuhan-Mu kepada siapa saja yang menyalahi (perintah)-Mu dari makhluk-Mu." 
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4 jL ^!| 633 ^3 ^3 <uJj b|3 <UJ U3 Jj1c 3 ^xll ^3 4 jL>)II JjJc 3 clc^JI lift p^JJI 

OjjjioJI go ^3iiJI p3J «UlzsJI3 1^103)1 ^3j (jo^ll «iliLdl _>q S ^I 3 i.lpuiJI JpJI li p^JJI ‘faia&ll ijJaJI 

SjjJ Lo J22J Jb|3 ^3 pj>j dbj dU oj 33 jqJI i^3>jujJI S$jJl3 <^3 ^jJI 

" Ya Allah ini adalah doa dan dari-Mu lah penerimaan, dan ini adalah kadar usaha kami dan 
kepada-Mu lah berserah diri, dan sesungguhnya kami adalah milik Allah dan sesungguhnya kami 
hanya akan kembali kepada-Nya, dan tiada daya (untuk menghindar dari kemaksiatan) dan tiada 
upaya (untuk melakukan ketaatan) kecuali dengan (pertolongan) Allah Yang Maha Luhur lagi 
Maha Agung. Dia Yang Memiliki tali (agama) yang kuat, dan perkara yang penuh petunjuk, aku 
memohon kepada-Mu keamanan pada hari datangnya ancaman (hari kiamat), dan surga pada 
hari kekekalan, bersama dengan orang-orang yang didekatkan lagi menyaksikan (Allah), yang ahli 
ruku’ dan ahli sujud, dan menepati janji, sesungguhnya Engkau Maha Penyayang Lagi Mencintai, 
dan Engkau Maha Memperbuat apa yang Engkau kehendaki." 


jbsjjuj i«U ^!j gjjjujjJI 'i qI>jujj i 4 j 13 ^>joJI (jjjjJ qo jLsjjuu i 4 j JIS3 js. JLj libaj qLxluj 

cjvjij iSill obojuj JI3 ^3>JI iSi qL>Jjuj ipsu]\$ iSi 

"Maha Suci Allah Yang Berlembut dengan keperkasaan-Nya dan Berfirman dengan keperkasaan 
itu, Maha Suci Allah Yang Mengenakan Kemuliaan dan berbuat dermawan dengannya, Maha Suci 
Allah Yang mana tidak layak pensucian kecuali untuk-Nya, Maha Suci Allah Sang Pemilik karunia 
dan nikmat-nikmat, Maha Suci Allah Yang Memiliki kekuasaan dan kedermawanan, Maha Suci 
Allah Yang Memiliki keagungan dan kemuliaan, Maha Suci Allah Yang Menghitung segala sesuatu 
dengan ilmu-Nya." 


jv9 Ij 3J3 iiSj&iu Ij3^3 j Ij 3J3 i^aouuj Ij3J3 iiSjjS jvS Ij 3J3 ujuls ^ p>$JJI 

(jjoj \ja Ij 3J3 cuo o° Ij3^3 ^ Ij3^3 ^ ^3^3 1 J'jooJ IJ3J3 iiSjjiu 

Ij3j jJ Ja>l3 ij3j placl \j$j ilj3j juij p^JJI ijObO o° Ij 3^3 v33^ O 0 0^3 

QJjOl>IjJI p>j\ L 


" Ya Allah jadikanlah bagiku cahaya dihatiku dan cahaya dikuburku, cahaya di pendengaranku dan 
cahaya di penglihatanku, cahaya di rambuntuku dan cahaya di kulitku, cahaya di dagingku, 
cahaya di darahku, cahaya di tulang-belulangku, dan cahaya di urat-uratku, cahaya di hadapanku, 
cahaya di belakangku, cahaya di kananku, cahaya di kiriku, cahaya di atasku, dan cahaya di 
bawahku. Ya Allah tambahkanlah untukku cahaya, berikanlah aku cahaya, dan jadikanlah bagiku 
cahaya,dengan rahmat-Mu wahai dzat Yang Maha Kasih sayang.". Aamiin. 

LINKASAL: 
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sljjl oli^il Cjjgfluud lijs .qI _>9 OsIjS 3I £Uujjj3 j£su ^!j 033 ijJj JaLjjj }l 3 ictc^JI OC_j 3 lils 

«-_j 13=0 JiLil3 <U 3 Cui Lo gksts JJi. 
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Ketika engkau telah selesai berdoa maka janganlah kamu sibuk sampai datangnya kefardhuan 
(sholat subuh) kecuali dengan tafakkur, membaca tasbih atau membaca al qur'anJika engkau 
mendengar adzan ketika itu maka hentikanlah wiridmu dan jawablah adzn tersebut. 

^!j 633 ^3 :Ia$j 9 Jii 9 QjjJkpJI }tc 4 aJ£ ijv 9 dJi^3 idJi Jja Jii 9 4 jl ^ijflJI JIS b |9 

pjiiaJI jdaJI 4 JJb. 

Ketika muadzin mengucapkan " Allahu akbar" maka ucapkanlah seperti yang di ucapkannya, 
begitu jg setiap kalimat yang di ucapkan oleh muadzin kecuali dalam dua kalimat hayya 'ala 
( hayya 'alas sholat, dan hayya 'alal falah)ketika muadzin mengucapkan 2 kalimat hayya 'ala maka 
jawablah" laa haula walaa quwwata illa billahil 'aliyyil 'adhiim" 

jjifiiLjJI qo db jJb U3 OjjJ3 cib^za :Ji 9 ip3ill vjjo iOLcJI :Jl 9 bl 9 

Ketika muadzin mengucapkan " assholatu khoirum minan naum "maka jawablah, " shodaqta 
wabarirta wa ana 'alaa dzaalika minas syahidiin "" engkau benar dan tidak berdusta dan terhadap 
hal tersebut aku menjadi saksinya" 

C1l3fljuj.il Cflb Lo babb <UJl Lflfllsl :Ji 9 «iflUJI Cflls di 1^39 jvi ^!| ^3^ lo Jja Jii 9 4 a 19 )!I caflmj bl 9 

Ketika engkau mendengar iqomat maka ucapkanlah sebagaimana yang diucapkan oleh muqim 
kecuali dalam ucapannya " qod qomatis sholah " maka ketika itu ucapkanlah " aqoomahalloh wa 
adaamaha maa daamatis samaawatu wal ardh "" semoga Allah mendirikan dan 
melanggengkannya selama ketujuh langit dan bumi masih langgeng " 

JL9J3 ! JJjJ jlii|3 i djlc:> 013*^13 j3*^=» SuC JJLjI juj p^JJI :Jfl 9 oi^oJI i_jI 3> o° CjCjS bl 9 

v_ 9 l>j 'i djj 4J.S1C3 iSiJI ^3fl>flJI pliioJI Oiisi JI3 42 j 9 jJI <t>jdb cduzaaJb l^o>o juJj qI LgJ 

jjAcJjJI b ilstjflJI. 

Ketika engkau telah selesai menjawabi muadzin maka ucapkanlah," Allahumma inni as aluka inda 
huduuri sholatika wa aswati du'aika, wa idbaari lailika. wa iqbaali nahaaarika, An tu'tiya 
muhammadanil wasilata wal fadhilata waddarojatar rofi'ah, wab'asthul maqomal mahmuudanil 
ladzi wa'adtah innaka laa tukhliful mii'aad, Yaa Arhamar Roohimiin" 

Yaa Allah sesungguhnya aku memohon kepadamu ketika datangnya sholat dan panggilan-Mu , 
ketika perginya malam dan datangnya siang-Muagar Engkau memberikan wasilah, fadhilah dan 
derajat yang tinggi, dan berilah kepadanya maqom al mahmuud yang telah Engkau janjikan , 
sesungguhnya Engkau tidak akan mengingkari janji wahai dzat yang Maha Kasih Sayang." 

jdc p)LjJI iaj «_jI 3=?JI djl.Su pLi «6)LflJI pjoj [9 o^LaJI jv 9 Ojb ob^ll Osajuj bl 9 . 

Ketika engkau mendengar adzan dan engkau sedang sholat maka sempurnakanlah sholatmu 
kemudian susullah jawaban muadzin setelah engkau salam . 

bjs bjbb (OLcJI <U2 j£ jvi djJb jJjUjuj leb j-Ojdl J*^3 ‘U cliu 9 ^!lj ^!j JaLiu ^9 hj-Oj&JL pLo)ll ?j>\ bl 9 

P Xdl ^32 j duJ|3 ip XJI Jjfl3 !pXdl Cji p^JJI lf JjuJ3 ifl>A Jl jdc3 ifl>A jdc p^JUI :Jii 9 CCj 9 ! 

i_j 13 > 3 JI jddl juj ob>JUjj plj^b J^bdl b b cbjlu ‘p)LdJI jb <lbdl liJbiib ip^LJb bjj Up< 9 i 
ijdc 3^3 1 jjiJI osuj iC3aj ^1 (jc* 3S3 iCuflJ3 ju>j iSiaoJI 4J3 idloJI d id djjC ^1 0^3 «UJl ^!j dj 
Qjdl d jjj^aJ >a obj ^lj ajisj ^3 cdjl ^!j dj 'i ijjjuujJI cbilb J*^db J^>l ‘‘bui ^lj dj ijjdl sjcj 
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ui-^lSJI 3J3. 

Ketika imam melakukan takbirotul ihram sholat fardhu maka janganlah kamu sibuk kecuali 
mengikuti imam dan sholatlah fardhu sebagaimana yang akan kubacakan cara dan adabnya 
sholat kepadamu nanti.ketika telah selesai sholat maka ucapkanlah," Allahumma sholli alaa 
muhammad wa alaa alii muhammad wa sallim, Allahumma antas salaam wamingkas salaam 
wailaika ya'udus salaam fahayyina robbanaa bis salaam wa adkhilnal jannata daaros salaam."Yaa 
Allah semoga rahmat dan keselamatan Engkau curahkan kepada Muhammad dan jg keluarganya, 
Ya Allah Yang Memberikan segala keselamatan, dari Engkaulah segala keselamatan, dan kepada 
Engkaulah kembalinya keelamatan maka hidupkanlah kami dalam keselamatan dan masukkanlah 
kami kedalam surga yaitu rumah keselamatan tabarokta yaa dzal jalaali wal ikroom, subhaana 
robbiyal aliyyil alaa al wahhab, laa ilaaha illalloh wahdahu laa syariikalah lahul mulku walahul 
hamdu yuhyii wayumiit wahua hayyun laa yamuut, biyadihil khoir wahua 'alaa kulli sayiing 
qodiir."Engkau Maha Tinggi, Wahai Zat yang memiliki kekayaan dan kemuliaan,Mahasuci 
Tuhanku Yang Tinggi, Mahatinggi, Mahapemberi. Tiada yang disembah, selain Allah Yang Maha 
Esa, tiada sekutu bagiNya. BagiNya kerajaan, bagiNya pujian Yang maha menghidupkan dan 
mematikankan dan DIA maha hidup dan tidak mati Dia Mahakuasa atas tiap-tiap sesuatu." laa 
ilaaha illalloh ahlun ni'mah walfadhl wats tsana' al hasiin , laa ilaaha illalloh, wala na'budu illa 
iyyahu mukhlisiina lahud diin walaukarihal kaafiruun."tiada tuhan selain Allah yang mempunyai 
kenikmatan, anugrah dan pujian y baik, tiada tuhan selain Allah dan kami tidak menyembah keculi 
kepada-Nya dengan ikhlas , bagi-Nya agama walaupun orang-orang kafir tidak menyukainya. 

Jii 9 ilflJC 4 iJl ijwbj cLiulc -plud3 ‘ulc 4 lJl jvLa 4 JJI 4 oJc. lo 3^3 HJ0I3UI gol3>JLi dUi gd pii: 
(lo 4M3 4 Jj>lc jjiJI qj0 Ai I3 pj L03 «Uo Ojak: Lo 4KI3 4 Jj>Lc pj>]\ qD JJLujI juJ 
Ljjijj L03 jllll dj AJCI3 I3 «4)3 JjqC3 J3S qjo LgjJj Ljjiij L03 ^Ucdl dJLJ3 ipicl pJ L03 4 jjo OjoJc 
i>3cl3 lf JjuJ3 «ulc «UJl ^q>jo djjj3 d:uc 4 Jjo JJLj Lo jj > JJL^ !iliucl3 «4)3 JjoC3 J39 Lg-Jj 
4 ju 9 lc Ja>l 9 jjoI qo jdc Cjj^dS L03 lf Jjuj3 4 tJl ^q>jo Jjjj3 J:uC 4Jjo JilaLJ Lo ^jo dj 

l^j)- 

Kemudian setelah itu berdoalah dengan doa kesempurnaan yang mengumpulkan yaitu doa yang 
diajarkan oleh Rasululloh shollallohu alaihi wasallam kepada aisyah rodhiyallohu anha , 
ucapkanlah:" Allahumma inni as'aluka minal khoiri kullihi 'aajilihi wa ajilihi maa alimtu minhu 
wamaa lam alam, wa a'udzubika minas syarri kullihi 'aajilihi wa ajilihi maa alimtu minhu wamaa 
lam a'lam."Ya Allah, sesungguhnya aku mohon padaMu seluruh kebaikan, baik yang cepat dan 
yang lambat, baik yang aku ketahui dan yang tidak aku ketahui, dan aku berlindung kepadaMu 
dari seluruh kejelekan, baik yang cepat dan yang lambat, baik yang aku ketahui dan yang tidak 
aku ketahui." wa as'alukal jannata warna yuqorribu ilaihaa ming qoulin wa amalin waniyatin 
wa'tiqoodin, wa a'udzubika minan naari wamaa yuqorribu ilaihaa ming qoulin wa amalin waniyatin 
wa'tiqoodin,"dan aku memohon kepada-Mu surga dan apa yang bisa mendekatkannya dari 
ucapan, amalan, niyat dan jg i'tikad, dan aku berlindung kepada-Mu dari neraka dan apa yang bisa 
mendekatkannya dari ucapan, amalan, niatan dan juga i'tikad." wa as'aluka ming khoirimaa 
sa'alaka minhu abduka wa nabiyyuka muhammadun shollallohu alaihi wasallam, wa a'udzubika 
ming syarrimaas ta'aadzaka minhu abduka wa nabiyyuka muhammadun shollallohu alaihi 
wasallam , wamaa qodhoita alayya min amrin faj'al 'aaqibatahuu rusydaa "dan aku mohon 
kepadaMu kebaikan apa saja yang dimohonkan oleh hambaMu dan nabiMu yaitu Muhammad 
shollallohu alaihi wasallam dan aku berlindung kepadaMu dari kejelekan apa saja yang 
dimohonkan perlindungannya oleh hambaMu dan nabiMu yaitu Muhammad shollallohu alaihi 
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wasallam, dan apa saja yang engkau putuskan untukku semoga Engkau jadikan kebaikan pada 
akhirannya. 

J)bJI li Lj 1^309 (j (jc* Lj) :Ji 9 «UJl jwbj 4nlol9 pLjj 4j1c 401 401 J>ujj 4j Ioj £\il pli 

49diObi jJj ^3 ijujaaj jJj juKj ^1 JjliiC ^03 iCjjsilJ dbjoi>jj OjI ^1] 4Jj I 3 

opJL^JI ‘P cx>L^\ Lqj 4 & juli jJ iqjc). 

Kemudian berdoalah denga doa yang diwasiyatkan oleh nabi shollallohu alaihi wasallam kepada 
fatimah rodhiyallohu anha, maka ucapkanlah" Yaa Hayyu Yaa Ooyyuum Yaa Dzal jalaali wal 
ikroom, laa ilaaha illa anta birohmatika astagiits, wa min 'adzabika astajiir, laa takilnii ilaa nafsii 
walaa ilaa ahadin torfata ainin, wa aslihlii sya'nii kullahu bimaa aslahta bihis shoolihiin "Wahai 
Allah yang maha hidup dan berdiri sendiri Wahai Tuhan pemilik segala kegagahan dan kemuliaan, 
tiada tauhan selain Engkau dengan rahmat-Mu aku memohon pertolongan, dari siksa-Mu aku 
memohon keselamatan, janganlah Engkau serahkan aku sekejabpun kepda nafsuku dan jangan 
Engkau serahkan pula kepada salah seorang dari makhluk-Mu, semoga Engkau memperbagus 
seluruh tingkahku sebagaimana Engkau membuat bagus terhadap orang-orang yang sholih,. 

lo gaj JUjoI ^3 iOj^I lo g 9 i gjiaLuJ I juj p^JUI.p)LjJl3 o^LcJI <ulc3 Uw tfdc ^ls lo J 9 pli 

-iJjjo jucl juC ^3 idJj jujo _>c9l jjiiS }(9 ‘jJjQ 2 j liflJjjo idJjjC 3jj dLy jjo^II i 3 >jl 

^3 jvjofi) lulll JspJ ^3 ujUip <s& JspJ ^3 ju 3juoj ^3 ii 53 ^C ju CjjOuiu p^JJI ujuC 

jujoojj tjo jujij jdc JoJLjj ^3 1 jvjoIc gJjjO. 

Kemudian ucapkanlah seperti yang diucapkan oleh nabi isa ala nabiyyina wa alaihis sholaatu 
wassalam," Allahumma inni asbahtu laa astatii'u dafa maa ukrihu, walaa amliku nafa maa arjuu, 
wa asbahal amru biyadika laa biyadi goirik, wa asbahtu murtahinan bi amalii, walaa faqiirun afqoru 
minni ilaika, walaa goniyyun agnaa mingka anni, Allahumma laa tusyammit bii aduwwi, wa laa 
tasu’ubii shodiiqii wa laa taj’al mushiibatii fii diinii wa laa taj’alid-dunyaa akbaro hammii wa laa 
tusallith ‘alayya bidzambii man laa yarhamunii "Wahai Allah Tuhanku! Sesungguhnya adalah aku, 
tiada sanggup menolak apa yang aku tiada sukai dan tiada aku miliki kemanfa'atan apa yang aku 
harapkan. Dan jadilah urusan itu ditangan yang lain dari aku dan jadilah aku tergadai dengan 
perbuatanku. Maka tiadalah orang yang miskin, yang lebih miskin dari aku! Wahai Allah Tuhanku! 
Janganlah Engkau jadikan musuhku mencaci aku dan janganlah Engkau jadikan temanku berbuat 
jahat kepadaku. Dan janganlah Engkau jadikan bahaya bagiku pada agamaku dan janganlah 
Engkau jadikan dunia cita-citaku yang terbesar. Dan janganlah Engkau memberikan kekuasaan 
kepada orang yang tiada berbelas-kasihan kepadaku, wahai Yang Hidup, wahai Yang berdiri- 
sendiri!" 


(qjJI p3lc clpJ) i_jL£ ol3 C:JI ljL£ loo I3 1 oIj 3 ^juoJI 0I3C.3 JI qo dJ l.li loj pj 

Kemudian berdoalah dengan doa yang sudah jelas bagimu yaitu doa yang sudah masyhur, dan 
hafalkanlah dari doa yang kami tuliskan di kitab doa dari kitab ihya' ulumuddin. 

jl£^!l 4^33 jv9 4cjib3 :i_9jlk>3 gjjl jdc 4cj3o njjjjouiJI gjlb jJj iOLcJI iaj djl^l 0 &J 3 

dblkoj Jj3ii jv9 jSsuS ,jS»3JI jv 9 4suk>33 6clj9 42jii>33 i4>jljjjo jv3 ‘0I3C3JI3 

fJaaJI <iJq>juj 3 <=uLaaJ JLo_>2j 3 <^30 OiLc 

Dan jadikanlah waktumu setelah sholat sampai munculnya matahari terbagi dalam 4 tugas,tugas 
pertama untuk doa,tugas kedua untuk dzikir dan doa, dan mengulang ulanginya dengan tasbih, 
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tugas ketiga untuk membaca alqur'an,tugas ke empat untuk tafakkur, yaitu mentafakkuri dosa- 
dosa dan kesalahan-kesalahan mu serta kemalasanmu dalam beribadah terhadap Tuanmu, dan jg 
tafakkur ttg amalmu yang mendatangkan siksa yang menyakitkan dan kemurkaan-Nya yang 
Agung. 

JLs2j 4 JJi kxujJ II vjo J3 <jo kj 9 Lo 4 j dljliliJ djo_9J jv 9 ljj 

^2i2j 3 njJl&i «UJl 4 clku ^1 vlljtflJ gjjo> Jkuiu ^ll 32J3 ojjoLjjoII gjjaxl jjxJI iJj03j jv 9 piJ^I 
i-jjS j^aill dic £ii ^3 ‘Lgj JaLiuJ 1 $jLujI c Ulqj JjoLu3 iI^JLdsI jti>J3 1 $j 1 c juJI olcllaJI JjJs 
J^ kiJ 4 olijJl 3 OjjuloJI J3*za>3 !jllcO!l qC jjo^II £3>>3 iJjo^U gkliiJI 030!! J3K3 

Dan uruntukanlah dengan cara mengatur wirid-wiridmu dalam seluruh hari-harimu untuk menutupi 
kelalaian dari kesalahan-kesalahanmu, dan jagalah dirimu dari datangnya murka Allah ta'ala yang 
menyakitkan didalam hari-harimu, niatkanlah kebaikan untuk seluruh muslimin dan janganlah 
engkau menyibukkan dirimu diseluruh siangmu kecuali untuk taat kepada Allah ta'ala, dan niatlah 
dlm hatimu untuk ketaatan yang kamu mampu melaksanakannya dan pilihlah yang paling afdhol, 
dan fikirkalah persiapan-persiapan sebab-sebab amal tersebut agar kamu bisa sibuk dengan 
amalan itu,dan janganlah kau tinggalkan tafakkur tentang dekatnya ajal dan datangnya maut yang 
bisa memutuskan angan-angan, bisa mengeluarkan perkara dari pilihan, dan hasilnya kerugian, 
penyesalan sebab lamanya ketertipuan. 

i^jolxII 4J idJjoJI d id Aijjjj 'i 0:1x3 i^JJl ^!j <dj :q 3 >I:ix] :oloK jOc dj&>i3 idxjjLij qjo 0^3 
i^jJbJl.ojjjoJI j>JI dloJI <U)I ^lj dj :iuibJl.jj ^9 sc sui ijdc 3fi>3 1 jjxJI Oijj 1O30J 3^3 iCu&jj 

jliaJI jjjdl Lo^Jjj L03 tyzji I3 0l3cLuj.ll i_j j ijtgiiJI :xl3JI <UJl ^lj <dj. 

Dan jadikanlah bacaan tasbih dan dzikir-dzikirmu itu sepuluh kalimat, salah satunya adalah laa 
ilaaha illalloh wahdahu laa syariikalah lahul mulku walahul hamdu yuhyii wayumiit wahuwa hayyun 
laa yamuut biyadihil khoir wahua alaa kulli syaiing qodiir.kedua : laa ilaaha illalloh al malikul haqqul 
mubiinketiga: laa ilaaha illalloh al waahidul qohhar robbus samaawaati wal ardhi wamaa baina 
humal azizul goffaar. 

4 ^lxJl.fukaJI (jJ&JI 4 jJli ^lj 639 ^3 J3> ^3 CUJI3 !«UJl ^ij 4 Jj ^3 !<Uhjoxll3 i 4 jl qIxjluj : 4 ajljJI: 
pikaJI «UJI jialuul i^LjJl.fJoall 4 JJI qIxjluu i0:uaxj3 <UJ| qIxjluu ^■iL*JI-^3jJl3 ^j^LoJI uj ^ 3^9 £31^ 

0jiaoJl3 4 j 3 jJI 4JLJ3 joJI 3^ 4 jl ^ 1 ] 4 Jj 1S0JI. 

Keempat : subhaanalloh wal hamdulillah walaa ilaaha illalloh wallohu akbar walaa haula walaa 
quwwata illa billahil aliyyil adhiim.kelima : subbuhung quddusur robbul malaikati war ruuh.keenam : 
subhaanalloh wabihamdih subhaanallohil adhim.ketujuh : astagfirullohal adhiim alladzii laa ilaaha 
illa huwal hayyul qoyyuum wa as aluhut taubata wal magfiroh. 

P^JJI : 4 a*jLili.. 1 x 11 Jjjo :xJI k gajj ^3 Oj*^d 9 LoJ ilj ^3 iOajjo LoJ jikao ^3 Ojkcl loJ &jlo p^JJI : 4 juoljiJI 
^3 (j-6j^ll i ^9 sjOj &o iSill <UJl pjujj :6jOkJl.pLj3 4 p ^3 :loxo Jl jdc3 i.Oaxo jJb 

pJsJI gjjOuuJI 32)3 icLouuJI &3. 

Kedelapan : Allahumma laa mani'a lima a'toita walaa mu'tia limaa mana'ta , walaa roodda lima 
qodhoita wala yangfa'u dzal jaddi mingkal jadd.kesembilan : Allahumma sholli 'alaa muhammad 
wa 'alaa ali muhammad wasohbihi wasallim.kesepuluh : bismillaahilladzi laa yadhurru ma'as mihii 
syaiun fil ardhi walaa fis samaa' wahuwas sammi'ul aliim. 

4 jLo £30x011 o3$jJ 33)3 !ol_>o jjjjC 3I ibjjo ojajjuj 3! 6_>o 3 jIo loj oLoJSJI oiS ^ 6o>l3 jj£. 
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^3 olSj qLoj Jjbicl qo «iJUi 0 i jjcUI iuuojOuiJI gjlb Jj 9 pJ^Jj ^3 iilj 3 ^ 1 l oi 5 > pj^3 
dUiJj 0 i jjC ijo (jjocujJI £,3JJo jJj j&JIj JlaLi^il jucl -pX*Jl3 &Xrdl 4 .JC3 liuj jvlc -JjcLoudl. 

Ulang ulangilah setiap satu dari kalimat ini bisa 100, 70 ataupun 10 kali, 10 ini yang paling sedikit 
agar jumlahnya menjadi 100. dan jg tetapilah wirid ini.janganlah berbicara sebelum keluarnya 
matahari, dalam hadis dikatakan bahwa hal tersebut itu lebih utama dari pada memerdekakan 8 
budak dari anak turunya nabi ismail ( sholawat dan salam semoga tercurah kepada nabi kita dan 
nabi ismail) maksudku adalah menyibukkan diri dengan dzikir sampai keluarnya matahari tanpa 
menyelinginya dengan pembicaraan. 

LINKASAL: 

www.fb.com/notes/896404637049012 
www.fb.com/PISS. KTB/posts/769896379730444 
www.fb.com/PISS.KTB/posts/770343949685687 
www.fb.com/PISS.KTB/posts/771 125789607503 

3696. KAJIAN KITAB BIDAYATUL HIDAYAH KARYA IMAM 
AL GHOZALI ( VI) 

TERJEMAH KITAB BIDAYATUL HIDAYAH KARYA IMAM AL GHOZALI 

JI 3 JJI jJj (jdduOjiJI gjJio iaj lo <_jN 
qd 4 b> 3 j£jo I$jl 9 ‘O^LoJU 093 JI3J :uc dU:>3 J^o 9 i30j 022JJI3 ujduaiJI oaJio Iij 9 

Lszj__)I [jD i_jjj 3 4jjo jy*zio 3 i jl^jJI ISld.^^jjuouiijJI jJj cU^aJI 4 *Ajj3 

pJjuj3 4 j 1 c 401 jd*zo 401 J 3^j ijC l@J^ olaj S &9 ‘ujuio ijuio i 4 uLoj 3I liuj 3I. 

Adab setelah keluarnya mata hari sampai bergeser dari tengah langit 

ketika matahari telah terbit dan naik sekitar satu tombak maka sholatlah dua rokaat, sholat ini 
dilakukan setelah hilangnya waktu makruh untuk sholat karena setelah sholat subuh itu 
dimakruhkan untuk melakukan sholat hingga naiknya matahari, ketika telah masuk waktu 
dhuhanya siang, dan telah lewat sekitar seperempatnya maka sholatlah dhuha 4,6 atau 8 dengan 
setiap 2 rokaat salam, hitungan semua ini telah dinukil dari Rasululloh shollallohu alaihi wasallam. 

iOLaJI qo 4 jjIj JI3JJI3 (jjjjOuujJI gjib vjJJ 1 JJiiLjajJb sLu ^03 1 cLj 0^9 l@J£ jj> I3 

o^ib» gjjl 4 j 9 JJ9 dbl^l Lfljuo Lq 9 ‘oiiS: 
4 ilc udjlill iSiJI J3*zDiJI q 3^ njj^JI jv 9 g 9 Lili pJaJI i_jlb o 3 49 j**oj qI :J*xo 9 ^!I ^3 jJ3^!I 4 JLxll 

LoJc 03 ^ 3 . 

Sholat semuanya itu baik, barang siapa yang ingin memperbanyak silahkan, yang mau 
mempersedikit juga silahkan, dan diantara keluarnya matahari sampai bergesernya dari tengah 
langit itu tidak ada sholat rowatib kecuali sholat dhuha ini saja.jika waktumu masih ada yang 
tersisa (setelah dhuha) maka dalam waktu ini ada 4 hal yang bisa kamu lakukan, hal yang 
pertama adalah yang paling utama yaitu mnggunakan waktu tersebut untuk mencari ilmu yang 
bermanfaat bagi agama, bukan fasal fasal yang ditekuni oleh orang yang kemudian mereka 
menyebutnya sebagai ilmu. 

bilisj dli 9 _>ao o 3 ^JjJ3 idLjaJ 03J&J dbjjj^Li o 3 ^JjJ3 njJioj 4 DI ^3 :yjj Lo 3S g 9 lill pJ^zJI3 

LgJuo jj jbO dLILocI 0I9L gjittJ 3 ju 9 dLuCj o 3 ^JjJ 3 iluiJI JV 9 -iluCj ijjo Jiaj 3 iJjji 

jJLzj 4 DI O&oJ qiC3jujJI cLoic jdc ‘lujjjJj 442^3 oUojjOjJI ^j&o ^sdc JaUcu3 
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dilisi JI30I JI30I 'x>\ jJI 4 Ljj 33 4 szj_P pJaJI 13^13 njjdli Lidi I3JSI ap Q‘ 4 kxuj3 

jJj JJi ijJiJI 03 19 jvi 4JjJuoJl3 obJI «_JJo jJj J3J0 Ihjj^LjjoJ^ JV0L4JI3 

6UL0JI3 pJKJI \sS ^LiijoJI3 «6 I_>oloJI 3 blcljjoJI. 

Ilmu yang bermanfaat adalah ilmu yang bisa menambah dalam ketakutanmu kepada Allah ta'ala, 
bisa menambah pengetahuan batinmu ttg cacatnya dirimu, bisa menambah ma'rifatmu dalam 
beribadah kepada Tuhanmu, isa mengurangi rasa cintamu thd dunia, dan menambah rasa cinta 
thd akherat, bisa membuka mata hatimu untuk melihat bahayanya amalmu sehingga engkau bisa 
menjaga dari bahaya tersebut, bisa memperlihatkanmu thd tipu daya setan, bisa 
memperlihatkanmu caranya menyamarkannya setan thd ulama' su' yang menjdikan mereka 
mendapatkan Murka Allah ta'ala, yaitu ulama' yang memakan dunia dengan agamanya, mereka 
mengambil ilmu sebagai perantara untuk mendapatkan harta dari raja, memakan harta wakaf, 
anak yatim dan orang2 miskin, dan mereka menggunakan waktu panjang siangnya untuk mencari 
pangkat dan derajat di hati makhluq, yang menjadikan mereka menjadi pamer, adu domba 
berlebihan dalam ucapan dan juga sombong. 

pii 4 j JjqcI 3 +£»3 qo Oj£ q 19 I clpJ) ^3 oLjaop di igjlill fJaJI qoJI ldi >3 
<ub jujiC OilgAu 0I3JOUJI O3II0 j3 Ltubc dJi9 «uli lc^3 4nk: pii <<ti JjqC 3 JJi pk: o 09 :<ull &\$ 

pui. 

Ini adalah cabang ilmu yang bermanfaat, kami telah mengumpulkannya dalam kitab ihya' 
ulumuddin, jika kamu termasuk ahlinya maka pelajarilah dan amalkan serta ajarilah dan ajaklah 
orang lainnya, barang siapa yang mengetahuinya dan mengamalkannya kemudia mengajarkan 
serta mengajak orang lain untuk mempelajarinya maka orang tersebut akan disebut sebagai orang 
yang agung di kerajaan langit dengan persaksiannya Nabi Isa alaihis salaam. 

JaLiii J jjjL }l 3 t^JbL93I cjui J—^93 iljiblj3 l^llo dLj&j ^OLoj qjo CjC-j 3 $ JJi Cj£.j 9 \ Iij 9 
Pic oLo3*^xll (jv 9 JjJbiJI qjj ixuJ3lJI J).iCjbLaJI \s 3 &_pbJI gjjdl <0 i_ 9 _>saJ 4 aaJI ^3 medali piaj 
0LI2SJI u- 03 j 3 ‘djop O Lokali oiS <jo £,l_jaJI LAjI ^lUp 9 ..CjI3$aII jdc p^jlAil. 

Ketika engkau telah menyelesaikan semuanya itu dan telah selesai juga dari memperbaiki dirimu 
dari segi lahir maupun batin dan masih ada tersisa waktu maka tidak menjadi masalah jika kamu 
menyibukkan dirimu dengan mempelajari ilmu madzhab fiqh, agar mengetahui cabang yang 
langka dalam hal ibadah, dan jalan pertengahan diantara makhluk di dalam permusuhan mereka 
ketika mereka sedang tekun terhadap syahwat.mempelajari ilmu tersebut setelah selesai dari 
perkara yang penting tadi juga termasuk jumlahnya fardhu kifayah. 

dd 9 ^3 di QiaUI ^IkuAil qI pJbl 9 idJil ^Isuiudl j&>^!l3 djjpil obj& lo djJ jJj dLoaj dbiCi qJ 9 

Jbuo _>xuoj pj iJligj 9 <&xa cJ dbl 9 JLoJI 3^3 njj 9 dl cl^JI. 

Jika nafsumu mengajak untuk meninggalkan wirid dan dzikir yang telah kusebutkan karena 
merasa berat misalnya, maka ketahuilah bahwa sesungguhnya setan yang dilaknat telah 
memasukkan penyakit yang disembunyikan dalam hatimu yaitu penyakit cinta harta dan cinta 
pangkat, maka berhati2lah dirimu jangan sampai tertipu, karena setan akan mentertawakanmu jika 
kamu rusak kemudian dia akan menghinamu. 

plcl ^3 dj b&j Ci^gJo ilgic IgJjjj'luaj 'l Ciib 9 lOljbaJ^ dj3^il ^3 dLaaj Cjjj> q c 19 

0SJ3 .«UjJI ucw3 1 &$jo obLaJI J9I3J 00 J*A 3 l dJ :3 JUI3 jJlszJ <UJl 4>3 ^ 1 J «U ijJ ^3 ^Lll 
J>jj| pldil «lJjj03 iJLfr>JI j 3 j£ o ^2° 3 $9 ApJI 3*Ai fj qJ 9 «Uill ^3 ^LjJI. 
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Jika engkau telah mencobai dirimu tentang wirid walaupun sebentar dan tidak merasa berat atai 
malas tetapi malah terlihat menyukainya untuk mendapatkan ilmu yang bermanfaat dan juga tidak 
mengharaokan kecuali karena dzatnya Allah ta'ala dan akherat maka hal itu lebih utama dari pada 
ibadah sunnah jika memang niatnya benar, jika niatnya tidak benar maka hal itu juga termasuk 
sumbernya tipuan bagi orang bodoh dan juga tempatnya tergelincirnya telapak kaki. 


<Lj|jJI 4 JbJI: 

oXrdl3 bcijiiJIj ^jjjujjJI 3 j&JI obhaJI i_ 9 jlk> 3 J JaLiJ 0SJ3 ujaJI g 9 bJI pJbl jJb jiaJ ^ll 
OjjjlaJI «iJUli LAjI 03^3 ujAjlsJI qjo dLlifl. 


Hal kedua: 

Yaitu jk kamu tidak mampu untuk menghasilkan ilmu yang bermanfaat dlm agama tetapi kamu 
menyibukkan diri dengan tugas ibadah misalnya dzikir, bertasbih, membaca alqur'an, dan sholat 
ini adalah derajatnya abidin (orang ahli ibadah) dan juga jalannya sholihin (orang yang sholeh) dan 
juga menjadi orang yang beruntung sebab dzikir tasbih giro'ah dan sholat tadi. 


fcJliJI <ULJ: 

‘bJLoJI JLoC^I 4 j jjuduli 3! njjjjoJjolI 03I9 jdc j3jjuj «U Jbi^J3 ijjnLjjoJI jJj ji> 4 A Loj JaLjjj qI 
qj£LjjoJI 3 sljiill plakj (^SLujJl3 jv 9 I3 cl^iiaJI <Lo:a£ : v jpJLoJJ< 

1$j 93 lObLc ^[9 ‘ J9I3JJI ,jo J*A 9 l dJi qIS 9 i&jjAiILi jj‘Li>JI ijdc3 libLaJLi jv*AjjoJI jJc ’>buo ^_>dl3 

QJjoJjuJjoJJ 


Hal yang ketiga: 

Yaitu menyibukan dirimu dengan sesauatu yang bisa menghasilkan kebaikan bagi muslimin dan 
bisa membuat senang hatinya mukminin, atau mempermudah amalan kebaikan bagi orang sholeh 
contohnya seperti membantu para ulama' ahli fiqh atau tasawuf dan ahli agama dan meringankan 
kesibukan mereka dengan cara sedia melayani mereka, atau memberi makan thd faqir miskin, 
mengunjungi orang yang sakit, mengiring jenazah, dan semuanya itu lebih utama dari pada ibadah 
sunnah karena sesungguhnya hal tersebut juga adalah ibadah dan juga terdapat manfaat 
terhadap muslimin. 


fejIJI *UbJI: 

dbLJ qo I3JJ0I3 Jjjo q3jo1ujjoJI fJjuj A93 1 JJLc jdc 3I Jjuuflj jJb LLjj^I JjL>L>j JaLil 9 idJi jJb iS3flj ^ll 
jJj »jv 9 _>jdl Js>l fJ q| iqjjojJI dJij Jbji 9 N idlip dU pJjuj3 idliJ3 

qiBi I .. 1 I I i "1 Inlon 


Hal ke empat: 

yaitu engkau tidak mampu thd semua yang disebut tadi, maka sibukkanlah dirimu dengan hajatmu 
yaitu bekerja untuk dirimu sndiri atau untuk keluargamu, hal ini bisa menjadikan orang muslim 
selamat darimu dan juga aman dari lisan dan tanganmu, dan selamat juga agamamu hal itu jika 
kamu tidak melakukan kemaksiatan.dengan hal ini lah engkau akan mencapai derajatnya ashabul 
yamiin jika tidak termasuk orang yang ahli naik dalam tingkatan sabiqiin. 

Loj -4JJ|j iLaJl 3 -JaLiu qL dLb_9 ‘ojbLiJI gjl>o 5 q 3 liib hsj I03 iqj^JI oLoliio J9I lj )^3 

4 iijixll oiS) q3^j J dbjs ‘jAILgJI Aijj ‘jJL&j <UJ| iLc qjo 4j iSijj 3I idiA 

ini adalah derajat terendah dalam tingkatan agama, dan derajat setelah ini termasuk dalam tempat 
penggembalaaan setan yaitu kamu menyibukkan dirimu (perlindungan hanya dari Allah ) dengan 
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sesuatu yang bisa merusak agamamu , atau menyakiti salah seorang hamba dari hamba- 
hambanya Allah ta'ala, ini adalah tingkatanya orang-orang yang rusak, maka berhati hatilah dirimu 
jangan sampai menjadi orang dalam tingkatan ini. 

31.^^12X111 J >3 u - f oJl_> 2 JI slil jdc j^ajfoill 3^3 ..JLd Loj :oL>_p o)b jJb 4 jyi jvi iyaJI 0 i plcl 3 
i$j>l 9 it>jlj 03& 0 i fJ oJ 9 .f»jl 3 JUI uoJI 3^3 ..jjujL> 3I.JSI3JJI3 olijiJli gjJojuoJI 3^3 

Ijjudbi q3^j J dlyj pLi V1IU3 iLoJLj q3^j qI. 

Ketahuilah bahwa sesungguhnya seorang hamba di dalam hak beragamanya itu ada 3 derajat: 

1 . pertama derajatnya orang yang selamat, yaitu orang yang hanya melakukan kewajiban dan 
meninggalkan maksiat, 

2 . kedua derajatnya orang yang mendapat untung yaitu (selain melakukan kewajiban dan 
meninggalkan maksiat) dia juga melakukan kesunahan dengan melakukan ibadah sunnah. 

3. ketiga adalah derajatnya orang yang rugi, yaitu yang melanggengkan kewajiban saja (tidak 
meninggalkan maksiayt) jika engkau tidak mampu menjadi orang yang beruntung maka 
bersungguh sungguhlah untuk menjadi orang yang selamat, dan berhati-hati lah dari menjadi 
orang yang merugi. 

0 I 3&3 <jo 6jjjJI JjSJI jvi Jjjy qI :jJ 3 ^II :oL>_p iLall jjLj Jp» jjaJl 3 

‘olilopJ^ pjLgjJI «IIjJjo Jjjy qI :LidI.p^Q_J 3 i 9 jJb j3jjujJJ ^l>i|3 la 9 j jv 9 j*a*jjy 

jojj .olyjLiJI £LuJI 3 0L0JI3 v_jjlii2JI ^Jjjuo *s 3 Jjjy qI :«tjJlill.Ojji p^jc ijUj lOjyi p^JLjj ^9 

Ojjii j'iyj 

Seorang hamba dalam haknya terhadap seluruh hamba yang lainnya terdapat 3 tingkatan: 

1 . pertama adalah menempati dalam hak mereka sebagai tempatnya orang-orang yang mulia 
dan baik yaitu para malaikat, misalnya dengan melayani kebutuhan2 mereka, menolong 
mereka, dan menggembirakan hati mereka. 

2 . kedua adalah menempati dalam hak mereka sebagai tempatnya hewan dan benda mati, 
mereka tidak mendapatkan kebaikan dari hamba tersebut dan juga tidak mendapatkan 
keburukannya. 

3. ketiga adalah menempati dalam hak mereka sebagai tempatnya kala jengking, ular dan 
hewan buas yang merugikan yang tidak bisa diharapkan kebaikannya tetapi malah menjaga 
diri dari keburukannya. 

Ljjliiall jdj oliLcpJlj pjl$JI (jC JjjJ J _pi>l 9 i^j^LoJI J 9 ly JpoJj (j! jdc _p£J J oj 9 
JjLJ jJj iSjyjJI (jx> IJ u-6jj ^3 njjyic jJbl ijo JjjjJI JLj&jJ qJ 9 .CjIjjLaII ^LujJlj 0L0JI3 

dyJc ^3 JJ lilaS 3^jJ JJkb 

Jika engkau tidak mampu untuk menempati klompoknya malaikat maka berhati hatilah jangan 
sampai engkau turun dari derajatnya hewan dan benda mati ke derajatnya kala jengking, ular dan 
hewan buas yang merugikan.jika engkau rela terhadap dirimu untuk turun dari derajat yang paling 
tinggi maka janganlah kamu rela untuk turun ke derajat yang paling rendah, semoga saja engkau 
selamat sebagai kecukupan yaitu tidak adanya manfaat untukmu dan tidak adanya madhorot 
atasmu. 

jdc 4 j 3jl2Luj^!l ijC ju&Lujj ^1 iSiJI «JLilao 3I -Jilat) dtaajy Loj ^!j JaLiu ^!l Jjlgj u-oly -J4I29 
obsJI L^_iad ‘Igj -J1I29 1^3! 4 Jjall 9 iJLjj 0^3 njduljJI 4 JoJbko gx) -Jjyi Jpy pLill Ojp-C qJ 9 .Jilao 

«ioXJl3. 
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Berhati-hatilah terhadap waktu siangmu jangan sampai engkau sibukkan dengan sesuatu yang 
tidak bermanfaat untuk tempat kembalimu (akherat) atau kau gunakan untuk sibuk dengan mata 
pencaharianmu yang tidak bisa kau gunakan untuk menolong terhadap tempat kembalimu. Jika 
engkau tidak mampu untuk menjalankan hak agamamu dengan bercampurnya orang-orang dan 
engkau tidak bisa selamat maka uzlah itu lebih baik bagimu, karena dalam uzlah terdapat 
keselamatan. 

dhk9 obL&ll «_9 ljU 03 J l$&a9 jJb ^3 njJlaj 401 jobjj ^llo jJj JjilpJ 4ljaJI p9 j^Lu^l Cub qJ9 

JLxi .4 qj_)JI vjv-9 4 o}LjJIj ‘ImiaJI bjpc bj bJI^»^ JJI 3 J f» 3 jJb 

oblopJlj JjbjJl 3 olpJI JjJc&j 3^3 i 03 xJI 3 ^! ^ 3 jJI ij <ttLp Jjb&j jvi 4ip. 

jika ketika uzlah terdapat was was yang bisa menarik terhadap sesuatu yang tidak diridhoi oleh 
Allah ta'ala dan engkau tidak mampu untuk menghajarnya dengan kegiatan ibadah maka tidurlah 
saja karena ini sebaik-baik keadaanmu dan keadaanku ketika kita tidak mampu untuk mendapat 
untung maka kita pun rela dengan selamat dari kekalahan. Suatu hal indah yang mengherankan, 
keselamatan agamanya di dalam kekosongan hidupnya, karena tidur adalah saudaranya 
kematian, dan tidur ini mengkosongkan kehidupan dan menyerupai benda mati. 

LINKASAL: 

www.fb.com/notes/8964080337 15339 
www.fb.com/PISS.KTB/posts/772323549487727 
www.fb.com/PISS. KTB/posts/773657809354301 
www.fb.com/PISS.KTB/posts/774051 205981628 
www.fb.com/PISS.KTB/posts/7745471 02598705 

3720. KAJIAN KITAB BIDAYATUL HIDAYAH KARYA IMAM 
AL GHOZALI ( VII) 

TERJEMAH KITAB BIDAYATUL HIDAYAH KARYA IMAM AL-GHOZALI 

0 I 3 LZ 3 JI jjU iliaLjj^ll obi 

LfljS q| 9 ‘jjiJI p9 3 I «JjJUI ysS pbil Jj 0 j 4 J 3 JJ&II p&iS iJ^jJI Jj 9 j^bJI iiaLuaJ qI psuij 
fjo j 5 >jujJb JjJJL pb9 jjC 4J3JjiiJl3 1 jlgjJI plc 4 j3&o J 320 JI jvi J lo£ « JjJUI pbs plc 4 j3&o 

jtgjJb pb*^3 jjC. 


Adabnya bersiap-siap untuk sholat-sholat yang lainnya. 

Sebaiknya engkau mempersiapkan diri untuk melakukansholat dhuhur sebelum tergelincirnya 
matahari dari tengah langit, maka dahulukanlah qoilulah (tidur sebentar sebelum waktu dhuhur) 
itu jika kamu biasanya melakukan sholat malam atau jaga malam dalam hal kebaikan, karena 
sesungguhnya tidur qaelulah itu bisa menolong untuk sholat malam seperti sahur yang bisa 
menolong puasa disiang hari.tidur qaelulah tanpa melakukan sholat malam bagaikan sahur tanpa 
puasa disiang harinya. 

4jLpJ9 oA^joJI J 0 LUJ 3 i^XujjqJI i^PjujjoJI j j j3i>j3 L 03 JJ 3 JI 3 JJI JjS ibfljlyjj J ^j>L 9 iOJ5 bl9< 

093 Ihib) J32J3 pJjuJ3 «UJl pJd «UJI J 30J qIS «JI3jJI oic §jJ >jJxzaj3 ^32^ pj 
qo) !>pJI j.Q.UI Jj9 §jj^!I o 3B>3 .(gJLo JjoC 4j 9 jJ £9jj J i_ob .cLcwll 0 I 3 JI <U9 

JjJUI plj v j3jiaLujj dLLo t_aJl v^sujjj 4 ao Qjfi03>juJ3 ^$£3^ 

Jika engkau tidur qaelulah maka berusahalah agar engkau bangun sebelum tergelincirnya 
matahari dari tengah langit, kemudian berwudhulah dan datang kemasjid serta sholat tahiyatul 
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masjid, tunggulah muadzin mengumandangkan adzan dan jawabilah dia, kemudian sholatlah 4 
rokaat ( dengan setiap 2 rokaat salam ) setelah tergelincirnya matahari, dahulu Rasululloh 
shollallohu 'alaihi wasallam memperpanjang sholat ini dan beliau bersabda," ini adalah waktunya 
pintu-pintu langit dibuka maka aku suka agar amal-amal sholehku diangkat ke langit ."4 rokaat 
sebelum dhuhur ini termasuk sunnah muakkad, dalam hadis disebuntukan," barang siapa yang 
sholat 4 rokaat ini kemudian memperbagus rukuk dan sujudnya maka 70.000 malaikat akan 
melakukan sholat bersamanya serta memintakan ampun untuknya sampai malam hari." 

plaL Jl jJj JaLiU X 9 . 4 jubJI <_ju l 3 _>J I Ia$9 qjj s&j I .i&j pj iplo)il go JLo pj 

‘jjuioaJI Jj 9 gjjl pj i-iiub jdc <b ojaludil ^ilao jv9 3 I OsIjS 3 ! iplujjo 4jlc| 3 I pic 
^j>19 Jj 9 lajjl l_>ol «LUl p>j) !pLj 3 4j1c 4jl 4JJi Jls ^si9 ‘ 6^30 

pLj 3 <ub m ojlci dJljj. 

Kemudian sholatlah fardhu (dhuhur) bersama imam, kemudian setelah sholat fardhu sholatlah 2 
rokaat, ini termasuk rowatib yang tetap juga, janganlah sibuk sampai waktu ashar kecuali dengan 
belajar suatu ilmu atau menolong sesama muslim, atau membaca qur'an atau melakukan 
pekerjaan yang bisa menolong agamamu,kemudian sholatlah 4 rokaat sebelum asar, ini juga 
sunnah muakkad, Rasululloh shollallohu 'alaihi wasallam bersabda," semoga Allah merahmati 
seseorang yang melakukan sholat 4 rokaat sebelum asar."bersungguh sungguhlah agar engkau 
mendapatkan doanya Rasululloh shollallohu 'alaihi wasallam. 

JJajl Ioj 093 JaLjjj '3 <lLa$jo djl^l q3^j qI ^3 i 4 Jj 9 JjjLuj Lo Jioj ^lj j^aJI 5 su JaLiJ ^3 
4 j 9 Jicjj ^3 iol.iiajj 093 JSJ 0J2J3 idjlflJ3 JJjJ jv 9 -ibl^l i_jjJ3 «JLoaj i_jujdb> qI jvajjj Jj 

ol93^!l <&jj u JUiu9 0 I 3 JUJ. 

Dan janganlah engkau sibuk setelah asar kecuali dengan semisal yang terdahulu tadi, dan tidak 
dianjurkan untuk mengkosongkan waktumu, maka sibukkanlah setiap wktumu dengan sesuatu 
yang cocok , bahkan yang dianjurkan adalah menghisab dirimu sendiri dan uruntukanlah wirid- 
wirid malam dan siangmu, perjelaslah setiap waktumu untuk kesibukan yang telah engkau 
persiapkan dan jangnlah kau pilih yanglainnya, kalau bisa seperti itu maka berkahlah waktumu. 

lajLo JjI^I iCi 99 JS JV9 JaLiU blou iSjli pjl$jJI Jloftj ^Lo^jo Jjuaaj N Lobi 

JS9 ‘jJlaJ 4tJl j\$> <s3 :y^!l jb pjaJ ijJj ^ 3*^03 ^3 idjjbsj 4 JC 3 idJlo JjjqC 3 1 Jjjoc Jjli^ 

'l 6 _>Sj3 > Jjujlajl (jjoaj 
«U ^30 ^ ol9 bb J^j ij q‘L^I 4qj9 


Adapun jika engkau meninggalkan dirimu dengan kekosongan dan nganggur seperti nganggurnya 
hewan, tidak tahu digunakan untuk kesibukan apakah setiap waktunya, maka jadilah kebanyakan 
waktunya itu sia-sia, waktumu adalah umurmu dan umurmu adalah modalmu, modalmu itu adalah 
barang daganganmu, dengan umurmu itu kamu bisa mencapai rumah kenikmatan yang abadi di 
samping Allah ta'ala, maka setiap satu nafas dari nafas-nafasmu adalah permata yang tak ternilai 
harganya karena tiada gantinya, ketika telah terlewat maka tdk bisa kembali Ig. 

byjj JLo jv9 jj> isb ipfiijLocI go p$Jl 3 ol ibLjj p 3 J q3>_>2j Qjill ^ ^9 

JiC i_ 9 Jbjj Cy> jjiJI JV 9 dblewoj -Jliu 9 j LolqJIs JoC 3I plc 6b>Ljj ^!j ^3 \[j^ycuj J0C3 

1LLI33 1JJL03. 

Janganlah kamu menjadi seperti orang bodoh yang tertipu, yang merasa senang setiap hari 
dengan bertambahnya harta serta berkurangnya umur mereka, kebaikan yang manakah di dalam 
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harta yang bertambah sedangkan umurnya berkurang ! janganlah kamu merasa senang kecuali 
dengan bertambahnya ilmu atau amal sholih, karena ilmu dan amal sholih itulah temanmu yang 
menemani di kuburanmu sewaktu keluarga, harta, anak dan teman-temanmu meninggalkanmu 
sedirian. 

Ii& J*A 9 qJ 9 ‘ jlaaLuj^!l3 ^jjLudlilj JaLijJ3 ii_J3jiJI Jj 9 ^XujjqJI jJj :>3£J qI ^J>t 9 njdajouiJI 0_>sLol N pii 
£,3!^ Jj 9 dLij ^joSj 5^3) IijvJL s2j 4 DI Jl 9 i^jJJaJI Jj 9 Lo Joi^l 

Kemudian ketika matahari sdh menguning maka bersegeralah ke masjid sebelum matahari 
tenggelam, sibuklah dengan membaca tasbih dan istigfar, karena sesungguhnya keutamaan 
waktu ini seperti keutamaan waktu sebelum munculnya matahari,Allah ta'ala berfirman," dan 
bertasbihlah sambil memuji Tuhanmu sebelum terbit matahari dan sebelum terbenam(nya)."qof 
ayat 39. 

v_jjajJ3.Qjji3aoJl3 ujuiaj N J4JUI3 lfi>LxA>3 U jajouiJl3 00 §jjl uuojouiJI i_J3_>c Jj 9 I_> 9 l 3 

JjLoJ 3 idULJ JLiSj iiic JJLjI juj p^JJI :o^aj J93 oaoujj l 3 j 9 0^3 ydOjouiJI djJb 

^ lo£ slcdl -4J4**J3JI juJj qI :dbtci ol3*zol3 idj^Lo j3*a> 3 idjL$j. 

Dan sebelum terbenamnya matahari bacalah 4 surat dari alqur'an yaitu was syamsi wadhuhaha, 
wallalili idza yagsya dan surat muawwidzatain.dan ketika matahari terbenam usahakan ketika itu 
kamu masih dalam membaca istigfar,ketika engkau mendengar adzan maka jawabilah , dan 
setelah adan selesai ucapkanlah doa," Allahumma inni as aluka inda iqbaali lailik wa idbaari 
naharik, wa huduri sholatik, wa aswati du'aik, an tu'tiya muhammadanil wasilata...dst yaitu doa 
setelah adzan yang telah disebut dahulu.Yaa Allah sesungguhnya aku memohon kepadamu ketika 
datangnya malam-Mu, perginya siang-Mu, datangnya waktu sholat-Mu, dan suaranya panggilan- 
Mu yaitu engkau berikanlah wasilah kepada Muhammad.... 

q] 3 i_jj£all LujIj la$S iqjjs£j pJ^jujI JLiS Oiaj J*zo3 e I3 oijfiJI ljI3> I 

4lud LAjI n^JLku lajjl LaBAaj. 

Kemudian sholatlah fardhu (magrib) setelah menjawab adzan dan iqomat, dan sholatlah 2 rokaat 
setelah maghrib dan sebelum berbicara karena 2 rokaat ini termasuk rawatibnya maghrib, jika 
engkau sholat 4 rokaat setelah maghrib dengan memperpanjang rakaatnya maka ini juga 
termasuk sunnah. 

Lo dJi J*A 9 V>3 ya 3 ijj 29 ls O^LaJLi ojcliall qij Lo jsP>J3 isLiaJI jJj i_ 9 &C^il iS3jj qI dLiSjol ^3 
4J39 pJjuJ3 4 DI 4 DI J3JUJj JluJ3 <0^1 ^3 loLiu J3I 4 j^! ‘JjUI 4 Lib ^3 j 

(jLgjJI CjIc^Loj v-jiSjAj L^jji ‘pjchaJI qjj Lo oXzxll juS») :Jlii 9 (§>LAjoJI ,jC j^L>Jj) ijJlszj. 

Jika memungkinkan bagimu untuk niatl i'tikaf sampai waktu isya' dan hidupkanlah waktu di antara 
magrib dan isya' dengan sholat maka lakukanlah,karena telah ada hadis yang menerangkan 
fadhilahnya hal tersebut yang tdk terhitung jumlahnya, sholat ini adalah sholat nasiatul lail, yaitu 
sholat awwabiin ( sholatnya orang-orang yang kembali kepada Allah), pernah Rasul ditanya 
mengenai ayat" Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya " (as sajdah ayat 16) rasul menjawab 
" itu adalah sholat antara maghrib dan isya' "dan sholat ini bisa menghilangkan perkara-perkara 
yang rusak di siang hari. 

clcdl J) ijjeiJI ijv93 dJi J*Afi9 ojjI^I juj LoJ cb>l (jAjiJI Jj 9 gjjl J*zo9 icLd&ll 093 

^^4ot9^l3 J^l^y) 
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Setelah masuk waktu isya' maka sholatlah 4 rokaat sebelum sholat fardhu untuk menghidupkan 
waktu antara adzan dan iqomat, fadhilahnya waktu tersebut sangat banyak, dalam hadis 
disebutkan," doa di antara adzan dan iqomat itu tdklah ditolak." 

dJifl qL>^JI3 hjjoj 6j3*jj 3! dioJI JjLu3 !6^XuJI pJI 6 Lo^jS \ j $\$ hjjjs&j 4 jjIjJI u -«o_>qJI t-Uo pli 

pLj3 <ulc cOJl «LUl j3jIo. 

Kemudian sholatlah fardhu (isya') dan sholatlah rowatib 2 rokaat, bacalah surat alif lam mim 
sajdah dan tabaroka almulk, atau suray yasin dan dukhon di dua rokaat tersebut, semuanya itu 
telah ma'tsurdari Rasululloh shollallohu 'alaihi wasallam. 

4 mLajj 3I QjIojIudLU b^b JJ3JI pj plic jdc J.Su Lo jjcUI i^i 9 §jjl LoS^aj J*^3 
q3_>9KII 1$jL J 93 njdcbil Aij pj gjuuj 6 j 3 juj 1$j 9 IjiU pluJ 3 < 4 ^ ‘dJl dJ*^ 401 J>ujj qI ^3 . 6^131 
Ijj3 dj^Lo q3^jJ i JJ3JI t JjJUI pbs jJc lojlc ojS ol^-o^A? 20 ^ ^^>^13. 

Setelah 2 rokaat tersebut sholatlah 4 rokaat, dalam hadis ada dalil yang menunjukkan tentang 
agungnya fadhilah 4 rokaat tersebut, kemudian sholatlah witir 3 rokaat dengan 2 kali salam, atau 
dengan sekali salam, dulu Rasululloh sholallohu 'alaihi wasallam membaca surat sabbihis dan 
alkafirun, surat al ikhlas dan muawwidzatain didalam sholat witir, jika engkau berniat sholat malam 
maka akhirkanlah witirmu agar akhir sholatmu itu adalah sholat witir. 

‘do3j Jj 9 JJlocI 4 jqjL> dJi o3^S M2JJI3 3-e-JJ L JiLiu ^3 ii_jlj£ 42 JLkuo 3I pJc bj^lioj dJi :*2j JiLil pli 

Igj0jjl3>j JloC^il loij 9 . 

Kemudian setelah itu sibukkanlah dirimu dengan belajar ilmu atau mutola'ah kitab, janganlah kamu 
sibuk dengan bercandan dan bermain-main, maka jadilah kegiatan-kegiatan tersebut sebagai 
pungkasan amal-amalmu sebelum tidur, karena sesungguhnya amalan itu tergantung akhirannya. 

LINKASAL: 
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3721. KAJIAN KITAB BIDAYATUL HIDAYAH KARYA IMAM 
AL GHOZALI ( VIII) 

TERJEMAH KITAB BIDAYATUL HIDAYAH KARYA IMAM AL GHOZALI 


p 3 jJI i_jN 

Oi>JI o9 CjjoII loS djjoj jJc pj3 i 4 LiiiJI JJaLuuo dLjlj9ixujjl9 ipjill Oijl Iij9 


Adabnya Tidur 

Jika engkau ingin tidur, hamparkan tempat tidurmu dengan menghadap kiblat. Lalu tidurlah diatas 
sisi kananmu seperti tidurnya mayit di liang kuburnya. 


pbj3 idJj O2O Jjj ^3 o S&3 jJc pil) qL <LoJLI li2Ljjo 1030!! Jio p3ill q! 

«LUl di2J 0 j oJ^jujoII jrpJI jJb pjCI3 , 4 j*z 32 a jJj ^32 j ll jJc lojlc iIjiiLjo iLJ3jiJI o® Lu b 
^3.dj2*jjj ^!| ^3 i JJoc ^!j d&o gjjjJ I^uj 9 l^u>3 dJiS o-^^l ^ dbl J&J3 hjJLzj 

dlipJ 4 oXjj J03J9 ‘dLJc ^3 Cul^ N ^j i&lpJ Jda2j p3ill ols J c UjJo 3JI uijiJI 4 !^ojj liKi p3ill. 


Ketahuilah bahwa tidur adalah bagaikan kematian dan terjaga adalah bagaikan bangkit. Bisa jadi, 


v.islamuna.info 





Allah menggenggam rohmu di malam itu. Maka dari itu, bersiap-siaplah untuk menghadapinya 
dengan tidur dalam keadaan suci dan usahakan agar wasiatmu telah tertulis di bawah kepalamu. 
Engkau tidur seraya bertobat dan meminta ampunan dari semua dosa dengan tekad tidak akan 
berbuat maksiat lagi. Bertekadlah untuk berbuat baik kepada semua muslim jika Allah 
membangunkanmu. Ingatlah bahwa engkau akan berbaring di liang kubur seperti itu seorang diri, 
hanya ditemani oleh amalmu. Engkau hanya akan dibalas sesuai dengan amal perbuatanmu 
itu.Jangan sampai engkau menghendaki tidur yang banyak dengan menghampar kasur empuk 
karena tidur adalah menghentikan kehidupan. Kecuali, jika bangunmu justru menjadi bencana 
bagimu sehingga tidur tersebut lebih membuat agamamu selamat. 

d Jjj&S lOlcLd juLoj qjo JjJJLj «ilo3J 'As i 4 cLj §jjl LgjJI3 JJJI qI plcl3 

pjc. I3 ivilj3^Jo3 V1ISI3JUJ p3lll iiic (iJj 3^3 4 iuj 1 $Jjo gj*Ai 4 iuj ojIuj }bio OjiiC 

P.34J >lij3j^ o° _>J^jLuul 9 ‘jjJI qo JjJUI i_93> \s 3 obiaSji pb&JI dJc 3I iJjJJI jdc 

Ojo N Lj^JI dlic (jucJ ^19 1 

Ketahuilah bahwa malam dan siang seluruhnya berjumlah dua puluh empat jam. Jangan sampai 
tidurmu sepanjang siang dan malam lebih dari delapan jam. Karena, jika engkau berumur sekitar 
enam puluh tahun cukup bagimu membuang dua puluh tahun darinya, atau sepertiga dari umurmu 
itu.Ketika tidur, kembalilah bersiwak dan bersuci. Bertekadlah untuk bangun malam atau bangun 
sebelum subuh. Dua rakaat di tengah malam merupakan salah satu harta kekayaan yang 
berharga mulia. Perbanyaklah harta kekayaanmu itu gunamenghadapi hari miskinmu. Sebab, 
harta kekayaan dunia sama sekali tak akan berguna jika engkau binasa. 

dbLc oajj p 3 J dLiliiC ^09 p^JJI ‘juji _>acl9 i4a9jl Jj 0 uujIj 3 Oa *^3 juj JjOujjIj :do 3 J ioC JS 31 
jdc ju j q| iLfljj*Z 5 Ljj iuil Ojl u °3 jjh tja p^JJI dJL) i>3ci ‘O3J0I3 L>l ^ujLj p^JJI 

‘foaLujjo Jol 

ketika akan tidur ucapkalah," bismika robbi wadho'tu jambii wa bismika arfa'uhu, fagfirlii dzambii, 
Allahumma qinii 'adzaabaka yauma tab'atsu 'ibaadak, Allahumma bismika ahyaa wa amuut, 
a'udzubika Allahumma ming syarri kulli dzi syarrin waming syarri kulli dzzbbatin anta akhidhum 
binasiyatihaa, inna robbii 'alaa shirotim mustaqiim." 

dengan menyebut namaMu wahai tuhanku akau letakkan lambungku dan dgn namaMu aku 
mengangkatnya, maka ampunilah dosaku, Yaa Allah jagalah aku dari siksaaMu di hari engkau 
bangkitkan hamba-hambaMu, Yaa Allah dgn namaMu aku hidup dan mati, aku berlindung 
kepadaMu Yaa Allah dari keburukannya semua pemilik keburukan dan dari keburukannya hewan 
melata yang ubun2nya Engkau pegang, sesungguhnya Tuhanku berada dijalan yang lurus. 

JoUloji 3 icjui ^ 939 ^ LkJI OL1I3 icjui (jjdjl 9 j>i\ 0JI3 isjui dJj 9 J3^il OjI p^JJI 
tfi>L>j 03 I^jLojo JJ itrbligju 0^3 jujdij OiJbi Oiil p^JJI ‘jiaJI ,jd juic^ iqj^JI juC icjui dj 3 ^ (jjjji9i 

‘OpJLcJI «ibLc 4 j iasbsj Loj l«LpJ ^3 il$J jicl 9 I^Jol 

" Allahumma antal awwal falaisa qoblaka syai', wa antal aakhir falaisa ba'daka syai', wa anta 
dhohir falaisa fauqoka syai', wa antal baathin falaisa duunaka syai', iqdhi annid diin, wa agninii 
minal faqri, Allahumma anta kholaqta nafsii wa anta tatawaffahaa, lala mamatahaa wa 
mahyaahaa, in amattahaa fagfirlii wa in ahyaitahaa fahfadzhaa bima tahfadzu bihi ibaadakas 
shoolihiin." 

Yaa Allah Engkau adalah dzat yang paling pertama maka tdk ada sesuatu sebelumMu, Engakau 
adalah dzat yang paling akhir maka tdk ada sesuatu sesudahMu, Engkau adalah dzat yang maha 
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dhohir maka tdk ada sesuatu diatasMu, Engkau adalah dzat yang maha bathin maka tdk ada 
sesuatu dibawahMu.semoga Engkau tunaikan hutangku dan perkayalah diriku dari kefakiran, Yaa 
Allah Engkaulah yang menciptakan nyawaku Engkau pula yang mematikannya, bagiMulah hidup 
dan matinya nyawaku, jika Engkau mematikannya semoga Engkau mengampunku, jika Engkau 
menghidupkannya maka jagalah sebagaimana Engkau menjaga hamba2Mu yang sholeh2. 

i JjJ| olcLdJI (jvi jukajl p^JJI LusJIj QJiJI 3fifiJI MJ juJ P^JJI 

vll3Cil3 i njJ JjiaLujIj ijuJoaB JJLjI Jiaj JJo>juj ^ juii2jJ3 ijviJj «ihJj jujjJuJ idJj JlaC^II 

jJ ij-pJjuoI9. 

" Allahumma inni as alukal 'afwa wal 'aafiyah fid diin wad dunnya wal aakhiroh, Allahumma 
aiqodhnii fii ahabbis saa'ati ilaika was ta'milnii bi ahabbil a'mal ilaika lituqorribunii ilaika zulfaa, wa 
tab'adu nii an sukhtika bu'daa, as aluka fatu'tinii, wa astagfiruka fatagfirlii, wa ad'uuka fayas tajiibu 
lii." 

Yaa Allah sesungguhnya aku memohon ampunan dan keselamatan dalam agama, dunia dan 
akherat, Yaa Allah bangunkanlah aku di waktu yang paling Engkau sukai, dan jalankanlah diriku ini 
dengan amalan yang paling Engkau sukai pula agar bisa mendekatkanku kepadaMu dengan 
sedekat2nya dan menjauhkanku dari murkaMu sejauh2nya, aku meminta kepadaMu maka 
Engkau memberinya, aku memohon ampun kpdMu maka Engkau mengampuniku, dan aku berdoa 
kepadamu maka Engkau mengijabahinya. 

0^3 p3jJI diili3.dyi vlijlu3 njib3&aJl3 i6j3juJI jJj J3 jujjJI \ja\$ ujujjjSJI 4jI l_>9l 

JoiuLjdLj 0 I jJj liLoo v_jli^ 3 jJj c b»3jJ £_>C JJi Ja9 Qn9.6jt^kJI jdc3 4jl jdc. 

Kemudian bacalah ayat al-Kursi dan amana ar-rasalu (surat al-Baqarah: 285) sampai akhir surat. 
Lalu surat al-lkhlas, al-Falaq, dan an-Nas, serta al-Mulk. Usahakan engkau tidur dalam keadaan 
berzikir pada Allah SWT. dan dalam keadaan suci karena siapa yang melakukan itu, ia akan naik 
berserta rohnya ke arasy, dan dicatat sebagai orang yang sedang salat sampai bangun kembali. 

Jj^l9 i^o3lijoJI dLJb OsLi q |9 .JjjoC <bsu ljljjjIII liifc jdc ^3^3 1^3! dll9Lo jJj lOksuLudl ISld 

cjjjs 4jjud 4jlo }bjO OjilC q|3 iJjjOC ‘clsLiJJ Ijllajijl S^l OjIjjO tflc u^OJjjoJI jJaT> 

ili^l ijl ^3 6 J^i\ jUl \s3 vdLoloo ijJj ^iLo^Lii 

Apabila engkau sudah bangun, lakukanlah apa yang telah kujelaskan sebelumnya padamu. 
Hendaklah engkau hidup teratur seperti itu dalam sisa umurmu. Apabila engkau tak bisa 
melakukannya secara konsisten, sabarlah sebagaimana sabarnya orang sakit ketika menahan 
pahitnya obat dan ketika menunggu saat kesembuhan. Renungkanlah umurmu yang berusia 
pendek. Jika engkau hidup seratus tahun misalnya, maka usia tersebut sangat pendek jika 
dibandingkan dengan lama-mu tinggal di negeri akhirat karena ia merupakan negeri keabadian. 

i_Sbl 9 i^bio 4 iuj jJjjiiC 1$j gjjXuaj J cL >j Jluj 3I LaII mJJo jvi JiJl3 4 iLijjoJI Jjoojj i_ 9 jS dbl JjoIj3 
JS3 iCj3qJI v_jjS j 33 idioC djJb JiuS dlol J3k> O ^3 bL^II ijl <bJjjjuj^!l cl>j JhOlii pLi dUi JjQ>Ii ^ 
&3 pAgj O30JI qJ 9 ‘bc O30I jdaJs JJjIII iJJjUI O30I (jdaJs P.34JI ^iLiuoJI JjoojI juj jv 9 

Lj^JJ il^ 2 Ljj^!l (ja JJ 3 I 4J ‘ 4 o 3 >fi) ^jo ^9 nj-03*^>x3 Jt >3 I(j -O3*z5>o Cj3^, 

Perhatikan bahwa jika engkau bisa bersabar menghadapi beban penderitaan dan kehinaan dalam 
mencari kehidupan dunia selama sebulan atau setahun karena berharap bisa beristirahat 
sesudahnya selama dua puluh tahun misalnya, lalu bagaimana engkau tak mau bersabar selama 
beberapa hari untuk ibadah guna mengharap kehidupan abadi? Jangan perpanjang angan-- 
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anganmu, karena hal itu akan memberatkanmu dalam beramal. 

Perhitungkanlah dekatnya kematianmu lalu katakan pada dirimu: Jika aku bisa bersabar 
menghadapi penderitaan hari ini barangkali aku mati malam nanti, dan aku akan bersabar pada 
malamnya karena barangkali aku mati esok hari. Sesungguhnya kematian tidak hanya datang 
pada saat tertentu, kondisi tertentu, atau pada usia tertentu. Yang jelas, ia pasti datang dan harus 
siap dihadapi. Bersiap-siap menghadapi kematian lebih utama ketimbang bersiap-siap 
menghadapi dunia. 

JLb liifc _pii 9 uddii 3I p3J ^!j dli>I Jjjy pJ 4J&J3 iOjJjuoj ^1] 1 $j 3 jvJuj Jjl pJaj 0^3 
jdc jJu-oJI LgJio_>jl3 <41 uj cLojJI 0_pS 3J Jj]S iLo3jS I03J <UJl jJb dLaJ »_AJ^3 <p3J JS 
CjJ 5 )Ljj 3 ^3 . 4 J I 03nJI :uC dJi cJa 9 q |9 .JjJb CjJu jJIszj 4 JJl 

03nJI ^iC3 iiSjjujJI p3fiJI ^q>j ^LzaJI ^3 id _>>I 0 _>**oj 3 033 jvi 03nJI JsL> 

iiaj oLi ojoJaiJ3 iqisuJI jjiJI djjb. 

Engkau tahu bahwa dirimu tidak akan lama tinggal di dalam dunia. Oleh karena itu, yang tersisa 
dari hidupmu barangkali hanya tinggal satu hari atau satu tarikan nafas. Tanamkan hal ini dalam 
hatimu setiap hari. Paksakan dirimu untuk bersabar dalam taat kepada Allah SWT. hari demi hari. 
Jika engkau memperhitungkan akan hidup selama lima puluh tahun, maka engkau akan sulit untuk 
bisa bersabar dalam menaati Allah SWT. 

Manakala engkau bisa bersabar selalu setiap hari, ketika meninggal engkau akan mendapati 
kebahagiaan yang tak ada habis-habisnya. Sementara jika engkau menunda-nunda dan 
meremehkan, kematian itu akan mendatangimu pada waktu yang tak kau duga sehingga engkau 
akan menyesal dengan penyesalan yang tak berujung. Ketika pagi, sekelompok makhluk mulia 
bertahmid dan ketika mati datang berita yang benar itu kepadamu, "Setelah beberapa waktu, 
engkau akan mengetahui kebenaran berita Alquran tersebut" (Q.S. Shaad: 88). 

4 oolxII 3 63^13 4 olo)!l ljI^ ( LoL0_ibI3 p 3 *z 3 Jl 3 oXzxll <biu$ JJ j&uJi ,ilj3^l miijJ ijJj dbiuijjl N3 

Jika sebelumnya kami sudah menunjukkan urutan wirid padamu, kami akan sebutkan di sini 
bagaimana cara dan adab-adab melaksanakan salat dan puasa serta bagaimana adab menjadi 
imam dan panutan, juga bagaimana melaksanakan salat jumat. 


iDLaJI ljN 

jJj OjjuJI qo 0j3aJI jluj 003 <ljUI 3 <c puJI ysS iCuiJI 0jl$b3 iuj^>JI OjLgJo vjo OCjS Iij 9 
l$j Lzx>J (udjlill v_jjj ijcl J 9 ) Ij3l3 <LoJld 3 LJ 3 ^1 djjoiii qjj b^ljjo LoJld ojLftJI JjoLjjIs ..4j£jJI 

pJ^^JI olkudl . 


Adabnya Shalat 

Apabila engkau telah selesai membersihkan kotoran dan najis yang terdapat di badan, pakaian, 
dan tempat salat, juga engkau telah menutup aurat dari pusar sampai dengkul, maka berdirilah 
menghadap ke arah kiblat dengan kaki yang lurus tapi tidak dirapatkan sedangkan engkau berada 
dalam posisi tegak. Lalu bacalah surat an-Naas guna berlindung dari setan yang terkutuk. 

J tN>bj q! ^03 ip3ii iS^j qjj jJojl3 t 4 j 9 CjjI Lo dLb 

ol^gjiJI ljuL> 3 LuiJI ^^3 Luj3j Q3>jijjo j^-03 1 Jjlc ^30 jobl 

Hadirkan hatimu ketika itu. Buanglah segala bisikan dan rasa was-was. Perhatikan kepada siapa 
engkau sedang menghadap dan bermunajat sekarang. Hendaknya engkau malu untuk bermunajat 
kepada Tuhan dengan hati yang lalai dan dada yang penuh dengan bisikan dunia beserta 
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kebejatan syahwat. 

dc 3 *^ici 3 dc 3 jii> jbii dii^Lo qjo 4DI JjiL Lojji idUs jJj jibU 3 djjjjjuu jdc gILo jJlaj «uI plcl 3 
dlljj 4 jl 9 oljJ pJ qJ 9 ‘oljj dik Jj^Ld jA objib^ idcj*rjj3 

Sadarlah bahwa Allah Swt. mengetahui semua yang tersembunyi di dalam dirimu dan melihat 
hatimu. Allah hanya menerima salatmu sesuai dengan kadar kekhusyukan, ketundukan, dan 
ketawaduanmu.Sembahlah Allah dalam salatmu seakan-akan engkau melihat-Nya. Apabila 
engkau tak melihat-Nya, sesungguhnya Dia melihatmu. 

J&i 03^3 bJLo 'A>j J jbii 9 njJlaJ 4DI J)Lxi dl 9 jao o^uuaJ ^3 dd 9 j*A> j pJ qJ9 

\jjjSu L :J 93 Jjujij jJj g>jl pii id>jl3> o^uudJ3 JjJs j*A >j dJb bia 9 idj^Lo i_ 9 j£ pJaJ ddj jibjj djjj 

daaj ^3 djjuO Obw iddc obLc Jdb boc g)IJol Ojb 9 bj ^^303 diiJbi qjo Qp>jLujj ^11 c3jujJI 
J dbic -jJlaj -3S)I i^UokaJ ^3 iddc glkuo «uI jjjoJaJ djj pii idb^Lo ojjujj>3 db>jl3> ua^b 

jv 9 dao j*z3l>j 0 I ju*ja 9 JpJI bb^j dd 9 gJtc3 ..iLjijJ d^lbc pibcl I03 dJ^>3 djLib buil la 9 !?obLc 

jloaluj^ll jJj 3^9 3^*dl3 diaJI go Cuil lo L0I3 il$Juo oJiic Lo ^!j dj^Lo <jd dl (jjojJ 4 jj 9 ‘dj^Lo 

Jika hatimu tidak hadir dan anggota badanmu tidak bisa tenang maka hal itu disebabkan engkau 
tidak betul-betul mengenal keagungan-Nya maka Bayangkanlah jika ada seorang saleh di antara 
keluargamu yang melihatmu ketika engkau salat. Pada saat itu, pasti hatimu akan khusyuk dan 
anggota badanmu akan tenang.Lalu, tanyakan pada dirimu, "Wahai jiwa yang buruk, tidakkah 
engkau malu kepada Pencipta dan Tuanmu?" 

Apabila engkau mampu salat secara khusyuk dan tenang karena dilihat seorang hamba yang 
hina, yang tak bisa memberikan manfaat atau bahaya padamu, sedang engkau mengetahui 
bahwa Dia melihatmu tapi engkau tak takut pada keagungan-Nya, apakah Allah SWT. lebih 
rendah dibandingkan hamba-Nya itu? Betapa durhaka dan bodohnya engkau! Betapa engkau 
memusuhi dirimu itu! Obatilah hatimu dengan cara itu, barangkali ia akan menjadi hadir dalam 
salatmu. Salatmu hanyalah saat engkau sadar kepadanya. Adapun salat yang engkau kerjakan 
dengan hati yang lalai dan lupa, maka ia butuh pada istigfar dan perenungan. 

pill pii njbte 4 cLoi> j 3*A> Ojibiul q] 3 .db>3 OiS ^3 i 4 ol 9 )!l djjj }ls idU 9 Ibj 9 

Manakala hatimu sudah hadir, jangan lupa mengucapkan iqamah kalau engkau salat sendirian. 
Tapi, jika engkau menunggu datangnya jamaah yang lain hendaknya engkau melakukan adzan 
lalu iqamah. 
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3744. KAJIAN KITAB BIDAYATUL HIDAYAH KARYA IMAM 
AL GHOZALI ( VII) 

TERJEMAH KITAB BIDAYATUL HIDAYAH KARYA IMAM AL-GHOZALI 

0I3-L0JI jjU blbaLud^il mlbl 

1 $j 9 qJ 9 ‘jjbdl y jA >@juj 3! £JjJUI jA pLi) dj ijlS 0 j 4J3Jjill pbiu 9 iJ^jJI Jj 9 _>qJcJI baiLaJ qI 
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ijo j3>jujJI^ JjJJLi pLU jjC ctl3liiiJl3 < jlgjJI jdc ^320 j$> jujJI >jv 9 qI lc£ iJjJJI pL 9 jdc ^320 

jlgjJL) jxc. 


Adabnya bersiap-siap untuk sholat-sholat yang lainnya. 

Sebaiknya engkau mempersiapkan diri untuk melakukansholat dhuhur sebelum tergelincirnya 
matahari dari tengah langit, maka dahulukanlah qoilulah (tidur sebentar sebelum waktu dhuhur) 
itu jika kamu biasanya melakukan sholat malam atau jaga malam dalam hal kebaikan, karena 
sesungguhnya tidur qaelulah itu bisa menolong untuk sholat malam seperti sahur yang bisa 
menolong puasa disiang hari.tidur qaelulah tanpa melakukan sholat malam bagaikan sahur tanpa 
puasa disiang harinya. 

<UpJ9 oA^joJI jJauijj3 i^XujjqJI 4jp>j i^XujjqJI J3 L03JJ3 1JI3JJI Jj 9 kfljludj q! ^j>L9 iCjJs ISldc 

093 lia) IJ 32 J 3 pJL ^3 4ilc «UJl 4DI i-jic 0 ( 2 $j §jjl (jd*z3o9 ?.yu 

yjo) : jjiJI 4lud __>q.IoJI Jj 9 oiB >3 .( 3 JL 0 JjoC 4j9 £9jj qI i_j> 19 icLtwll 4 j9 

JjUI jJj «U JJjo vJdl q 32 jluj 42o jJLd V jiSJi3>juJ3 \jqC.o£>j ^j^li ^s^Lo). 

Jika engkau tidur qaelulah maka berusahalah agar engkau bangun sebelum tergelincirnya 
matahari dari tengah langit, kemudian berwudhulah dan datang kemasjid serta sholat tahiyatul 
masjid, tunggulah muadzin mengumandangkan adzan dan jawabilah dia, kemudian sholatlah 4 
rokaat ( dengan setiap 2 rokaat salam ) setelah tergelincirnya matahari, dahulu Rasululloh 
shollallohu 'alaihi wasallam memperpanjang sholat ini dan beliau bersabda," ini adalah waktunya 
pintu-pintu langit dibuka maka aku suka agar amal-amal sholehku diangkat ke langit ."4 rokaat 
sebelum dhuhur ini termasuk sunnah muakkad, dalam hadis disebuntukan," barang siapa yang 
sholat 4 rokaat ini kemudian memperbagus rukuk dan sujudnya maka 70.000 malaikat akan 
melakukan sholat bersamanya serta memintakan ampun untuknya sampai malam hari." 

pi2ij ^1 ] jjuQ 2.II jJj JiLijj X9.4 lIjJI lju^jJI qo la$9 qjj2$j j-OjaJI ^2 j pj iplo)ll go j-6_>aJI J*.o pii 
‘jju 32JI Jj 9 ol2$j gjjl pli nilip dJc <b QJ2LuduJ jilao jv9 ^2juu 3I q!j 9 6sIj9 3I ipLjjo 4jlc| 3I plc 
J ^j>li (j*^32JI Jj 9 I 2 Jjl IjjoI «UJI p>j) ’.pLjs cUJl «LUl J 3 JUJJ Jl9 ‘ 6^30 4iuj j^9 

pluj3 <ulc «LUl ojlci JJUj. 

Kemudian sholatlah fardhu (dhuhur) bersama imam, kemudian setelah sholat fardhu sholatlah 2 
rokaat, ini termasuk rowatib yang tetap juga, janganlah sibuk sampai waktu ashar kecuali dengan 
belajar suatu ilmu atau menolong sesama muslim, atau membaca qur'an atau melakukan 
pekerjaan yang bisa menolong agamamu,kemudian sholatlah 4 rokaat sebelum asar, ini juga 
sunnah muakkad, Rasululloh shollallohu 'alaihi wasallam bersabda," semoga Allah merahmati 
seseorang yang melakukan sholat 4 rokaat sebelum asar."bersungguh sungguhlah agar engkau 
mendapatkan doanya Rasululloh shollallohu 'alaihi wasallam. 

v_9j£ Jjttjl Loj 093 J2liu9 4la$jo VS& lJ s?^A! ^3 ‘4^9 JjjLuj lo Jloj ^1] 2 JI ^ 2 j JiLiu ^3 
<=U9 jiiJJ ^3 ioI^ 2 jj ^tsLj 093 JU OJ2J3 iJjtgJ3 JJjJ i_jjJ 3 q! ijtfLuj JLi ijjiil 

0(93^!I j dJia9 0I3JUJ. 

Dan janganlah engkau sibuk setelah asar kecuali dengan semisal yang terdahulu tadi, dan tidak 
dianjurkan untuk mengkosongkan waktumu, maka sibukkanlah setiap wktumu dengan sesuatu 
yang cocok , bahkan yang dianjurkan adalah menghisab dirimu sendiri dan uruntukanlah wirid- 
wirid malam dan siangmu, perjelaslah setiap waktumu untuk kesibukan yang telah engkau 
persiapkan dan jangnlah kau pilih yanglainnya, kalau bisa seperti itu maka berkahlah waktumu. 
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lajLo Jjl9 3 i i 09 3 JV9 Jcliu liloj iSj.Su pjl$jJI JloQ>| ^Lo^jo iSs^u viLj&j O^jJ N Lobi 

J^9 ‘jJLszj <UJl j\y> JV9 Su^l jb fjpj ijJj JJ 3 *r> 3 4 j 3 idjjbsJ 4 jJc 3 idJLo jujIj JjjqC 3 iJjjoC djl3 3 l 3 

6 _>S> 3 j=>. ilLudlajl qo (jjdii 
«J ijc 'Ms CjIs bji Cl! Jij ^ ij 0 ‘ LgJ 4 qj 9 


Adapun jika engkau meninggalkan dirimu dengan kekosongan dan nganggur seperti nganggurnya 
hewan, tidak tahu digunakan untuk kesibukan apakah setiap waktunya, maka jadilah kebanyakan 
waktunya itu sia-sia, waktumu adalah umurmu dan umurmu adalah modalmu, modalmu itu adalah 
barang daganganmu, dengan umurmu itu kamu bisa mencapai rumah kenikmatan yang abadi di 
samping Allah ta'ala, maka setiap satu nafas dari nafas-nafasmu adalah permata yang tak ternilai 
harganya karena tiada gantinya, ketika telah terlewat maka tdk bisa kembali Ig. 

Syjj Jlo jv9 jx> isb ^Lcisij go 02 >Li_>j p3 j JS q 3>jSu. qjsJI ojj3jOoJI }ls 

dJ&l JiC Cu> jj£JI (jv9 JjLcwdj Jliu9j Lo^jji ‘gJLo JjoC 3 I pic biL ju ^1] £jiJ ^! 3 jjoC 3 

J 3 ls^ol 3 idhJ 33 <JJlo 3 . 

Janganlah kamu menjadi seperti orang bodoh yang tertipu, yang merasa senang setiap hari 
dengan bertambahnya harta serta berkurangnya umur mereka, kebaikan yang manakah di dalam 
harta yang bertambah sedangkan umurnya berkurang ! janganlah kamu merasa senang kecuali 
dengan bertambahnya ilmu atau amal sholih, karena ilmu dan amal sholih itulah temanmu yang 
menemani di kuburanmu sewaktu keluarga, harta, anak dan teman-temanmu meninggalkanmu 
sedirian. 

J*zo9 qJ 9 ‘jlaaluj^!l 3 ^juhuJIj JaLiju 3 ii_j 3 jaJI Jj9 ^XujjoJI jJj qI ^J>l9 ijdjjouiJI OjiLol N pii 
lj 3 jC Jj 9 3 (juduouijJI gjJio Jb Ajj 3 ^ 3 ) «UJl Jls igjikJI Jj 9 lo 09^1 

Kemudian ketika matahari sdh menguning maka bersegeralah ke masjid sebelum matahari 
tenggelam, sibuklah dengan membaca tasbih dan istigfar, karena sesungguhnya keutamaan 
waktu ini seperti keutamaan waktu sebelum munculnya matahari,Allah ta'ala berfirman," dan 
bertasbihlah sambil memuji Tuhanmu sebelum terbit matahari dan sebelum terbenam(nya)."qof 
ayat 39. 

v_jjiil 3 . V jjji 3 aQjl 3 ijuiiszj N JjJUI 3 lfi>bx^i> 3 U jjauiJI 3 qIj&JI o° j 3 juJ UJjjouiJI i_j 3 jC Jj3 I_>9l3 
dljli.bJ 3 iviJJjJ JLiSj SuC JJLdl juj p^JJI :o^aj J9 3 qI 3^1I Iij9 ijlaalud^l jv9 Ojl 3 yjjjOuiJI djJb 

(Jjjuj lo£ slcdl -ctLjud^l juJj 0 i oI 3 *^dI 3 iJj^Lo idjl$j. 

Dan sebelum terbenamnya matahari bacalah 4 surat dari alqur'an yaitu was syamsi wadhuhaha, 
wallalili idza yagsya dan surat muawwidzatain.dan ketika matahari terbenam usahakan ketika itu 
kamu masih dalam membaca istigfar,ketika engkau mendengar adzan maka jawabilah , dan 
setelah adan selesai ucapkanlah doa," Allahumma inni as aluka inda iqbaali lailik wa idbaari 
naharik, wa huduri sholatik, wa aswati du'aik, an tu'tiya muhammadanil wasilata...dst yaitu doa 
setelah adzan yang telah disebut dahulu.Yaa Allah sesungguhnya aku memohon kepadamu ketika 
datangnya malam-Mu, perginya siang-Mu, datangnya waktu sholat-Mu, dan suaranya panggilan- 
Mu yaitu engkau berikanlah wasilah kepada Muhammad.... 

q] 3 i_jjaoJI LujIj Lo^S ijjj s&j pKujI JLi3 J*^d 3 i4ol9^!l 3 ljI^ u-6jaJI J*^> pJ 

d i.. I Loj! 0^3 'tj (j hL*>'i IsiJjl Ia3).bt2j. 

Kemudian sholatlah fardhu (magrib) setelah menjawab adzan dan iqomat, dan sholatlah 2 rokaat 
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setelah maghrib dan sebelum berbicara karena 2 rokaat ini termasuk rowatibnya maghrib, jika 
engkau sholat 4 rokaat setelah maghrib dengan memperpanjang rakaatnya maka ini juga 
termasuk sunnah. 

lo dJi jv 9 ^3 ya3 ijj 29 ls b^LaJL oJcLiall qjj Lo jspj3 isbiaJI jJj i_ 9 &c^!l iS3jj qI di£ol ^3 

4J39 ijC pJjuJ3 4 j 1 c «UJI 401 J3JUJ j Jiud3 ^3 loLiu J3I ^ ‘JjJUI Jiijb ^3 ijwasj 

(jtfljJI cjIc^Loj m&ij l^jji ‘ojcliaJI qjj Lo 6XzdJI j^) :Jlii 9 (§>Lr>joJI ^ ijJLaj- 

Jika memungkinkan bagimu untuk niatl i'tikaf sampai waktu isya' dan hidupkanlah waktu di antara 
magrib dan isya' dengan sholat maka lakukanlah,karena telah ada hadis yang menerangkan 
fadhilahnya hal tersebut yang tdk terhitung jumlahnya, sholat ini adalah sholat nasiatul lail, yaitu 
sholat awwabiin ( sholatnya orang-orang yang kembali kepada Allah), pernah Rasul ditanya 
mengenai ayat" Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya " (as sajdah ayat 16) rasul menjawab 
" itu adalah sholat antara maghrib dan isya' "dan sholat ini bisa menghilangkan perkara-perkara 
yang rusak di siang hari. 

sLcdl J) IjJciJI ijv93 dli J*zoa9 juj loJ sLpJ u-bjiJI Jj 9 gjjl J*zo9 icLj&II 093 

ijj 'i cioL9 ^{I3 0 I^I qjj) 

Setelah masuk waktu isya' maka sholatlah 4 rokaat sebelum sholat fardhu untuk menghidupkan 
waktu antara adzan dan iqomat, fadhilahnya waktu tersebut sangat banyak, dalam hadis 
disebutkan," doa di antara adzan dan iqomat itu tdklah ditolak." 

JJi9 oL>lll3 6 j3juj 3I dJUI JjLu3 ib.lXujJI pJI &j3*jj Lq^j 9 Ij9l3 s&j 4 jjIjJI J*r>3 pJ 

pJjuj3 4j1c «UJl <U)I J3JUJJ ijC. j3jL>. 

Kemudian sholatlah fardhu (isya') dan sholatlah rawatib 2 rokaat, bacalah surat alif lam mim 
sajdah dan tabaroka almulk, atau suray yasin dan dukhon di dua rokaat tersebut, semuanya itu 
telah ma'tsurdari Rasululloh shollallohu 'alaihi wasallam. 

4 ioJjudjj 3I ojj'AjiudjJ b^b la^aj JJ3JI pj ■ V 3 ^Lo 9 plic jJc J.Su Lo _>pJI &&9 lOlszSj LoS^aj J*^3 
q 3 j 91 SJI L$jL J93 dj j pjujl gjjuj 6^3^ Lq_j 9 Ijijj ^Ljj 3 ^Ul AJUl qI^3 .6^^131 

ljJ3 dj^Lo q3^jJ 1JJ3JI e JjJUI pL 9 jJb Lojlc Oj£ 

Setelah 2 rokaat tersebut sholatlah 4 rokaat, dalam hadis ada dalil yang menunjukkan tentang 
agungnya fadhilah 4 rokaat tersebut, kemudian sholatlah witir 3 rokaat dengan 2 kali salam, atau 
dengan sekali salam, dulu Rasululloh sholallohu 'alaihi wasallam membaca surat sabbihis dan 
alkafirun, surat al ikhlas dan muawwidzatain didalam sholat witir, jika engkau berniat sholat malam 
maka akhirkanlah witirmu agar akhir sholatmu itu adalah sholat witir. 

‘do3j JLi 9 dJLocI 4 jojL> dli q3j!j9 maJJ^ 3^JJb JaLiu ^3 4aJLkuo 3I pic bj^liuoj db :*aj JaLil pj 

L$jojjI3^j JLoC^I Lojj9. 

Kemudian setelah itu sibukkanlah dirimu dengan belajar ilmu atau mutola'ah kitab, janganlah kamu 
sibuk dengan bercandan dan bermain-main, maka jadilah kegiatan-kegiatan tersebut sebagai 
pungkasan amal-amalmu sebelum tidur, karena sesungguhnya amalan itu tergantung akhirannya. 

p3jJI i_jN 

o:c>JI (jv9 OjjoJI Lo^ djjjoj jdc pJ3 ,4fijl JJaLjjjo dLiIj9 .LwjI 9 ip3jJi Oijl ISld 
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Adabnya Tidur 

Jika engkau ingin tidur, hamparkan tempat tidurmu dengan menghadap kiblat. Lalu tidurlah diatas 
sisi kananmu seperti tidurnya mayit di liang kuburnya. 

pljj3 iJLdlj 0>J 03^*3 0^ ‘^^1 I^Lojo q ^9 1O3J0JI Jio ^3-JI qI picl3 

4JJI «iliaj 0 | qjjOlLjjqJI gjjQ>J _*pJI jdc pjC. I3 .4j^aao jJj ^32J jdc lojlc iIjiaLuduo qo Lub 
^3. ^!| ^3 i JJjoC ^ 1] yjjjJ Iijj3 l^u>3 dJiS o^cJJI dbl J3 njJl&j 

Jjj.ll 4 oXjj ^0319 ‘JjJ c ^3 OjI^ N ^!| iblpJ JjbaJ ^31!! ^ji ‘4LJ03JI jugjoiu laKi p3jJI. 

Ketahuilah bahwa tidur adalah bagaikan kematian dan terjaga adalah bagaikan bangkit. Bisa jadi, 
Allah menggenggam rohmu di malam itu. Maka dari itu, bersiap-siaplah untuk menghadapinya 
dengan tidur dalam keadaan suci dan usahakan agar wasiatmu telah tertulis di bawah kepalamu. 
Engkau tidur seraya bertobat dan meminta ampunan dari semua dosa dengan tekad tidak akan 
berbuat maksiat lagi. Bertekadlah untuk berbuat baik kepada semua muslim jika Allah 
membangunkanmu. Ingatlah bahwa engkau akan berbaring di liang kubur seperti itu seorang diri, 
hanya ditemani oleh amalmu. Engkau hanya akan dibalas sesuai dengan amal perbuatanmu 
itu.Jangan sampai engkau menghendaki tidur yang banyak dengan menghampar kasur empuk 
karena tidur adalah menghentikan kehidupan. Kecuali, jika bangunmu justru menjadi bencana 
bagimu sehingga tidur tersebut lebih membuat agamamu selamat. 

oJ lOlcLj juLolj jl$jJl3 JjJJLj Jj03j "Ms i 4 cLj Q3jjiiC3 §jjl LgjJI3 JjJJI J plcl3 

I3 11 s U3 0 i°3 11 _13-^J p3jJI liC I3 ■ J_ j )jC l C ljJj 3^3 ^ juL * yj^uiiC Lg-Lo ^jl ^Jjuj qj 1 uj >buo Cj l u j C 

p3jJ Jj3j£ o o jjSjLudls ‘ jJI j3 JjJUI v_ 93> i ^3 Jj 9 pbJI jdc 3I «Jj-UI pb3 jdc 

Ojo N hjlll Jic (jucJ ^19 1 J_>ii9. 

Ketahuilah bahwa malam dan siang seluruhnya berjumlah dua puluh empat jam. Jangan sampai 
tidurmu sepanjang siang dan malam lebih dari delapan jam. Karena, jika engkau berumur sekitar 
enam puluh tahun cukup bagimu membuang dua puluh tahun darinya, atau sepertiga dari umurmu 
itu.Ketika tidur, kembalilah bersiwak dan bersuci. Bertekadlah untuk bangun malam atau bangun 
sebelum subuh. Dua rakaat di tengah malam merupakan salah satu harta kekayaan yang 
berharga mulia. Perbanyaklah harta kekayaanmu itu gunamenghadapi hari miskinmu. Sebab, 
harta kekayaan dunia sama sekali tak akan berguna jika engkau binasa. 

JiLc oajJ p3J JLiliiC p^JJI iijuji jJ jicl9 i4a9jl JjOujjI^ Oa*^3 juj Jjouudli :Jj03j lic JS31 

jJc ijuj q| 1 Ljj iiil cJ «ub jjjj ijjoj ijjjj iSi jjh tjo p^JJI Jj i>3cl ‘O3J0I3 L>l ^jujIj p^JJI 

‘faiijjujjo Jol 


ketika akan tidur ucapkalah," bismika robbi wadho'tu jambii wa bismika arfa'uhu, fagfirlii dzambii, 
Allahumma qinii 'adzaabaka yauma tab'atsu 'ibaadak, Allahumma bismika ahyaa wa amuut, 
a'udzubika Allahumma ming syarri kulli dzi syarrin waming syarri kulli dzzbbatin anta akhidhum 
binasiyatihaa, inna robbii 'alaa shirotim mustaqiim." 

dengan menyebut namaMu wahai tuhanku akau letakkan lambungku dan dgn namaMu aku 
mengangkatnya, maka ampunilah dosaku, Yaa Allah jagalah aku dari siksaaMu di hari engkau 
bangkitkan hamba-hambaMu, Yaa Allah dgn namaMu aku hidup dan mati, aku berlindung 
kepadaMu Yaa Allah dari keburukannya semua pemilik keburukan dan dari keburukannya hewan 
melata yang ubun2nya Engkau pegang, sesungguhnya Tuhanku berada dijalan yang lurus. 

JoUloji 3 icjui J^^ >IkJI CJ3 icjui Jiij uddote 0^3 isjuij JJj 9 ujjib J3^!l ojI p^JJI 
tfi>lp»j03 I^jLojo JJ cLS)L93 jj Oulj3 jujdii Clil p^JJI ‘jiill jjo JU1CI3 iqj^JI juC u ^> 9 I icjui dj3^ 
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‘OpJLoJI JiLc <b )c&>j Loj l(j.ho,>i9 [&x>\ q| 3 il^J jicl9 Lgiol q| 

" Allahumma antal awwal falaisa qoblaka syai', wa antal aakhir falaisa ba'daka syai', wa anta 
dhohir falaisa fauqoka syai', wa antal baathin falaisa duunaka syai', iqdhi annid diin, wa agninii 
minal faqri, Allahumma anta kholaqta nafsii wa anta tatawaffahaa, lala mamatahaa wa 
mahyaahaa, in amattahaa fagfirlii wa in ahyaitahaa fahfadzhaa bima tahfadzu bihi ibaadakas 
shoolihiin." 

Yaa Allah Engkau adalah dzat yang paling pertama maka tdk ada sesuatu sebelumMu, Engakau 
adalah dzat yang paling akhir maka tdk ada sesuatu sesudahMu, Engkau adalah dzat yang maha 
dhohir maka tdk ada sesuatu diatasMu, Engkau adalah dzat yang maha bathin maka tdk ada 
sesuatu dibawahMu.semoga Engkau tunaikan hutangku dan perkayalah diriku dari kefakiran, Yaa 
Allah Engkaulah yang menciptakan nyawaku Engkau pula yang mematikannya, bagiMulah hidup 
dan matinya nyawaku, jika Engkau mematikannya semoga Engkau mengampunku, jika Engkau 
menghidupkannya maka jagalah sebagaimana Engkau menjaga hamba2Mu yang sholeh2. 

(JuJjo&lJj i JjJ| olcLJI i_ol juksijj f^JJI LhJl3 ^jj^JI I3 3iaJI JJLjI juj P^JJI 

d_9c:>l3 1 njJ ujuikaB dJLdl ^ ^0:^3 ijalj dJj jujjjuJ idJj JLoc^l 

" Allahumma inni as alukal 'afwa wal 'aafiyah fid diin wad dunnya wal aakhiroh, Allahumma 
aiqodhnii fii ahabbis saa'ati ilaika was ta'milnii bi ahabbil a'mal ilaika lituqorribunii ilaika zulfaa, wa 
tab'adu nii an sukhtika bu'daa, as aluka fatu'tinii, wa astagfiruka fatagfirlii, wa ad'uuka fayas tajiibu 
lii." 

Yaa Allah sesungguhnya aku memohon ampunan dan keselamatan dalam agama, dunia dan 
akherat, Yaa Allah bangunkanlah aku di waktu yang paling Engkau sukai, dan jalankanlah diriku ini 
dengan amalan yang paling Engkau sukai pula agar bisa mendekatkanku kepadaMu dengan 
sedekat2nya dan menjauhkanku dari murkaMu sejauh2nya, aku meminta kepadaMu maka 
Engkau memberinya, aku memohon ampun kpdMu maka Engkau mengampuniku, dan aku berdoa 
kepadamu maka Engkau mengijabahinya. 

CJL1I3 p3jJI JisL^.dJjoJI djLfJ3 1UJ o^bi^il3 !6 j3jujJI jJj J3jujjJI U0I3 ujujjjUI 4 jI IjSl 

ioiuLuaj jJ! mj £3 n^jjdl ijJj Q>3j) £_>C dli Ja9 qo9.&j 1^1x11 jdc 3 «UJl jdc. 

Kemudian bacalah ayat al-Kursi dan amana ar-rasalu (surat al-Baqarah: 285) sampai akhir surat. 
Lalu surat al-lkhlas, al-Falaq, dan an-Nas, serta al-Mulk. Usahakan engkau tidur dalam keadaan 
berzikir pada Allah SWT. dan dalam keadaan suci karena siapa yang melakukan itu, ia akan naik 
berserta rohnya ke arasy, dan dicatat sebagai orang yang sedang salat sampai bangun kembali. 

i 4 o 3 lijoJI JjIc OsLi q |9 .JjjoC 4 j£j i_jjjjill Idfc jdc ^3^3 1^3! dl 9 _>C Lo jJj lOkilLui Idld 

4JLJ9 4 iud lo ^lio CjjjjC. q|3 iJjjoC j ^>3 ‘diiJJ IjUajul &I32JI 6 jl_>o ijJc ^jjjoJI jJaT> 

dj^l xjI ^3 jldl vdjoliio jJj 4iLo^!lji 

Apabila engkau sudah bangun, lakukanlah apa yang telah kujelaskan sebelumnya padamu. 
Hendaklah engkau hidup teratur seperti itu dalam sisa umurmu. Apabila engkau tak bisa 
melakukannya secara konsisten, sabarlah sebagaimana sabarnya orang sakit ketika menahan 
pahitnya obat dan ketika menunggu saat kesembuhan. Renungkanlah umurmu yang berusia 
pendek. Jika engkau hidup seratus tahun misalnya, maka usia tersebut sangat pendek jika 
dibandingkan dengan lama-mu tinggal di negeri akhirat karena ia merupakan negeri keabadian. 
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v_ 9 jSs i^bio 4 lud oJjjiiC Lgj J sL >j 4 iuj 3I Ij^i LiiiJI mlk jv 3 JiJl3 4 sLijoJI JjocOj i_ 9 j£ JjI Jjob3 

J93 iCj3xJI ojS j 33 idioC Jjic Jsuj 3 vJIol J3L O ^3 bb^ll ^jI 4 >\ cl>j Jj^ls pbl dJi JjOlsjj ^ 

O 3 J 0 JI qJs iliiC 030 ! jdals 4JJJI j-uzd^ i4JJJI O 3 J 0 I jdsdS P. 34 JI cUL^jloJI JjoojI juj ivlLuij 
LjJ^JJ ilialuj^ll qo JJ3I «U ‘ 4 x> 3 >ft .li }ls .Jb»3 033! 

Perhatikan bahwa jika engkau bisa bersabar menghadapi beban penderitaan dan kehinaan dalam 
mencari kehidupan dunia selama sebulan atau setahun karena berharap bisa beristirahat 
sesudahnya selama dua puluh tahun misalnya, lalu bagaimana engkau tak mau bersabar selama 
beberapa hari untuk ibadah guna mengharap kehidupan abadi? Jangan perpanjang angan- 
anganmu, karena hal itu akan memberatkanmu dalam beramal. 

Perhitungkanlah dekatnya kematianmu lalu katakan pada dirimu: Jika aku bisa bersabar 
menghadapi penderitaan hari ini barangkali aku mati malam nanti, dan aku akan bersabar pada 
malamnya karena barangkali aku mati esok hari. Sesungguhnya kematian tidak hanya datang 
pada saat tertentu, kondisi tertentu, atau pada usia tertentu. Yang jelas, ia pasti datang dan harus 
siap dihadapi. Bersiap-siap menghadapi kematian lebih utama ketimbang bersiap-siap 
menghadapi dunia. 

dhls jvS lift jii29 ‘ii>l3 uddii 3! 1^13 p3J ^!j di>l qo Jjjy 4J&I3 iOjJjuoj 6io ^lj 1 $j 3 jyJuJ dil pJaj 0^3 

jJc _*uzdl l$jojjl3 ojjujjq> cliiJI 0_pS 3J djjs iLo3jS I03J 401 jdc jj^oJI dLoaj 1JJS3 JS 
CjJftLjj3 ^3 .«U I ^1 l >j 3 03xJI HC Coj 3 dli oiszS q ]3 .JjIc 0*zs2jjujI 3 Ojij jJIszj 401 4 clb 

03jqJI ^iC3 iiSjjujJI p3sill iccsj ^LzsJI :uC3 id i 4 jjujJc>J ^1 033 jvS CJ3J0J I dcb* 

iiaj oLu qjq1suI3 njjiuJI jjiJI dub. 

Engkau tahu bahwa dirimu tidak akan lama tinggal di dalam dunia. Oleh karena itu, yang tersisa 
dari hidupmu barangkali hanya tinggal satu hari atau satu tarikan nafas. Tanamkan hal ini dalam 
hatimu setiap hari. Paksakan dirimu untuk bersabar dalam taat kepada Allah SWT. hari demi hari. 
Jika engkau memperhitungkan akan hidup selama lima puluh tahun, maka engkau akan sulit untuk 
bisa bersabar dalam menaati Allah SWT. 

Manakala engkau bisa bersabar selalu setiap hari, ketika meninggal engkau akan mendapati 
kebahagiaan yang tak ada habis-habisnya. Sementara jika engkau menunda-nunda dan 
meremehkan, kematian itu akan mendatangimu pada waktu yang tak kau duga sehingga engkau 
akan menyesal dengan penyesalan yang tak berujung. Ketika pagi, sekelompok makhluk mulia 
bertahmid dan ketika mati datang berita yang benar itu kepadamu, "Setelah beberapa waktu, 
engkau akan mengetahui kebenaran berita Alquran tersebut" (Q.S. Shaad: 88 ). 

4 oq>JI 3 63^13 4 olo)!l i_jN 3 ( LoLgjbl3 P 3^all3 o^LoJI <biu$ dl j&uls id^^ll ljjjjJ ^jJj M3 

Jika sebelumnya kami sudah menunjukkan urutan wirid padamu, kami akan sebutkan di sini 
bagaimana cara dan adab-adab melaksanakan salat dan puasa serta bagaimana adab menjadi 
imam dan panutan, juga bagaimana melaksanakan salat jumat. 
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3745. KAJIAN KITAB BIDAYATUL HIDAYAH KARYA IMAM 
AL GHOZALI ( VIII) 

TERJEMAH KITAB BIDAYATUL HIDAYAH KARYA IMAM AL-GHOZALI 

o^LoJI ljN 

ijJj OjjuJI tjn 6j3aJI jluj 003 q11joJI3 <<—jLjJI 3 njbuJI iCuiJI 6 jL$1o 3 lObcJI bjl^Jo jo OCj 9 Iil 9 

L$j LccO ((jdjllll ljjj i>3cl J9) IjU^ t LoJls 3X^3 iLo^jouzjJ djjobjS qjj b^l _>o LojIs ^JLaJI Jj&Ludls . . 4 j^jJI 

pi>jJI ^IkiLiJI [ jd . 


Adab Shalat 

Apabila engkau telah selesai membersihkan kotoran dan najis yang terdapat di badan, pakaian, 
dan tempat salat, juga engkau telah menutup aurat dari pusar sampai dengkul, maka berdirilah 
menghadap ke arah kiblat dengan kaki yang lurus tapi tidak dirapatkan sedangkan engkau berada 
dalam posisi tegak. Lalu bacalah surat an-Naas guna berlindung dari setan yang terkutuk. 

J 3LJ3 njCiLjj ijjoj ip3£j qjj jib L1I3 1^13**^! qo 4Cj99 i 4 j 9 Cul Lo JjJs _j*z±o I3 
ol^gjiJI viuL>3 Lj^JI ^^3 L*j3j Q3>jijo jbu-03 1 Jjtc v-jIoj J^3jo jollj. 

Hadirkan hatimu ketika itu. Buanglah segala bisikan dan rasa was-was. Perhatikan kepada siapa 
engkau sedang menghadap dan bermunajat sekarang. Hendaknya engkau malu untuk bermunajat 
kepada Tuhan dengan hati yang lalai dan dada yang penuh dengan bisikan dunia beserta 
kebejatan syahwat. 

£ilc3*z3L>3 Jc3ji> jb&j Jj^Lo <UJl Jh£y Lojji i-iLJb jJj jibLj3 Jjjjjjuu jdc glLo jJIsj 4 j\ plcl3 
dlljj cuj 9 oljJ q£j pJ qJ 9 >olJj JjK Jj^Lo \s 3 DbuC^ AsL^\$j$. 

Sadarlah bahwa Allah Swt. mengetahui semua yang tersembunyi di dalam dirimu dan melihat 
hatimu. Allah hanya menerima salatmu sesuai dengan kadar kekhusyukan, ketundukan, dan 
ketawaduanmu.Sembahlah Allah dalam salatmu seakan-akan engkau melihat-Nya. Apabila 
engkau tak melihat-Nya, sesungguhnya Dia melihatmu. 

Jib! D3>3 LsJLo >j jXaS njJl&j <UJl J)L>j viLtfjao .lUj^ jSuujj ^3 dhJb j*Axj pJ qJ 9 
\jjjSu L :J 93 Jjujij jJj g>jl pj idt>jl3> o^uujj3 JjJs j*A >j dUi idti^Lo i_ 9 jS pJaJ vlLJj jib uj Jjjj 

d&aj ^3 bbuj (jjjjJ 3 i JjIc bb>Lc JjJi buC jOLW Ojbfl ij iJ^303 diiJbi ;jpjLujj ^!l 
J9I JbnC -jJlflj -^l i^UakaJ ^3 , Jjic glkuo 4 jl jjjoJaJ dbj pii idjXr> 01^3 
jvS d&o j^^bcsj 0 I JLpJI dil 9 gJtc3 .dLjfljJ dti3l.bc piacl L03 dl(p>3 djhab buil Lq 9 !?0iLc 
jjiSlll3 jlaalud^il jJj 3g3 3 ^juuJI 3 disiJI go Cuil Lo I0I3 £L@Jio oJiic Lo ^!j dj^Lo ^jo dJ yjjjJ 4 jj 9 ‘dj^Lo 

S3>I- 

Jika hatimu tidak hadir dan anggota badanmu tidak bisa tenang maka hal itu disebabkan engkau 
tidak betul-betul mengenal keagungan-Nya maka Bayangkanlah jika ada seorang saleh di antara 
keluargamu yang melihatmu ketika engkau salat. Pada saat itu, pasti hatimu akan khusyuk dan 
anggota badanmu akan tenang.Lalu, tanyakan pada dirimu, "Wahai jiwa yang buruk, tidakkah 
engkau malu kepada Pencipta dan Tuanmu?" 

Apabila engkau mampu salat secara khusyuk dan tenang karena dilihat seorang hamba yang 
hina, yang tak bisa memberikan manfaat atau bahaya padamu, sedang engkau mengetahui 
bahwa Dia melihatmu tapi engkau tak takut pada keagungan-Nya, apakah Allah SWT. lebih 
rendah dibandingkan hamba-Nya itu? Betapa durhaka dan bodohnya engkau! Betapa engkau 
memusuhi dirimu itu! Obatilah hatimu dengan cara itu, barangkali ia akan menjadi hadir dalam 
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salatmu. Salatmu hanyalah saat engkau sadar kepadanya. Adapun salat yang engkau kerjakan 
dengan hati yang lalai dan lupa, maka ia butuh pada istigfar dan perenungan. 

pil fj i ujite ^cLoi> j 3*A> Ojibiul q]_ 9 OiS ^3 i 4 o\ 2 )i\ JjJj XS idUs ISld 

Manakala hatimu sudah hadir, jangan lupa mengucapkan iqamah kalau engkau salat sendirian. 
Tapi, jika engkau menunggu datangnya jamaah yang lain hendaknya engkau melakukan adzan 
lalu iqamah. 

^3 .JjjjSj iJC JjJs l_>ob» JJi 0^3 njdbii 4 iJ j^laJI iSijf :JjJs ^3 JS3 3 jI 3 OjosI ISld 
Qtik> 3 jujjjo LqS>3 dLuSjjo 3 ^ jJj OI 3 I Lo^JLjjj bsj -jJJ&lII .liC dj^j g9__>I 3 ijjjSjlJI qo gjjill Jj 3 4 jjJI dliCi 
ISld idjAk) djflSj3 idjjil djjoL^jli iSibo 6pj iLo^sjjiJ ^3 Lo^jou-o iJJSjj ^3 iDj3jijjuo lo^ajL^ 

(JjSjj l<~> Q I..1 j\ pj , j L q3> juz <s3 b jiijjuj I 

Apabila engkau sudah mengucapkan iqamah, berniatlah dan bacalah dalam hatimu, "Aku 
laksanakan salat fardhu dhuhur karena Allah Swt." Usahakan niat tersebut hadir dalam hatimu 
ketika engkau bertakbir. Jangan sampai niatmu tak kau sadari sebelum takbir selesai. Angkatlah 
tanganmu saat bertakbir ke arah pipi dan pundakmu dengan jari-jari yang tidak dihimpitkan. 
Jangan terlalu menempel ataupun menjauh. Yang penting ibu jarimu berada di hadapan kedua 
cuping telingamu, ujung-ujung jarimu berada di atas kuping, serta telapak tangan di atas pundak. 
Jika kedua telapak tanganmu sudah berada pada posisi tersebut bertakbirlah lalu turunkan 
kembali dengan perlahan. 

Lo^jJjujjl Iil 9 .^Loji ^3 Ljjjoj LoL^aajj ^3 ilszSj i_il> jJj ^3 ilsii pl.iS jJj JI3 § 9 jJI ioC dj^j g&u ^3 
dblji J^b jdc jujoJI gjLol jjJj JI3 iiSjjujjJI ijdc l$a*zi>3J jujojJI pj£I3 idlj^wo jJj LcigJjSj v-iillujls 

jdc 1 $j iiSjjujjJI. 

Saat diangkat atau diturunkan, jangan kau hentakkan tanganmu ke depan secara keras dan 
jangan pula diangkat sampai ke belakang. Selain itu, jangan kau gerakkan ia ke kanan atau ke kiri. 
Ketika diturunkan, mulailah engkau meletakkan tanganmu di atas dada, langan kanan berada di 
atas yang kiri. Renggangkan jari-jari kananmu di lengan tangan yang kiri. Genggam di atas siku. 

_>b 9 iSiJJ (jv^>3 0^3 Il_> 9 l pJ c UJl qI>jjuj3 JjjjS ‘UhjocJ^ JjjjS 4 JJi IjjjSjJI J93 

X ojjoJlsdl lj j <UJ juLoo 3 i5Lpoo3 jvSuujj3 q| qjo bl L03 LoLjjo lsui> I3 ol3auJI 

OJjoIujjoJI qo bl 3 OjjoI dllj)j 3 <ll Aijjjj. 

Setelah takbir ucapkanlan :Allahu akbar kabiiran walhamduilllah katsiiran wa subhanalla bukrattan 
wa ashiilla, inni wajjahtu wajhiya lilladzii fatharas samawati wal ardha haniifan musliman wa ma 
ana minal musyrikin. Inni shalatii wa nusukii wa mahyaya wamamatii lillahi rabbil ‘alamiin laa 
syarikallahuwa bi dzalika umirtu wa ana minal muslimiin. 

"Allah Mahabesar dengan segala sifat kebesaran-Nya. Pujian bagi Allah sebanyak-banyaknya dan 
Mahasuci Allah pada tiap pagi dan sore. Aku hadapkan wajahku pada Tuhan yang mencipta langit 
dan bumi dengan lurus dan aku bukan dari golongan yang musyrik. Sesungguhnya salatku, 
ibadahku, hidupku, dan matiku semata-mata karena Tuhan seru sekalian alam. Tiada sekutu bagi- 
Nya. Begitulah aku diperintah dan aku termasuk dari golongan Islam (menyerah dan patuh)." 

jvS clbJl3 iLcJI qjjj JjjiJI ^j>I3 «bolaJI pli ip4>jJI olkuiJI 4 JJ|j :Jii pj 

OjJLdJI ^3 :vdU3flj 4 l*zaJ ^3 hjjjo! J33 ijv 3 JjcIjS- 

Kemudian ucapkanlah :a'uudzubillahi minas syaitonirrojiim, Setelah itu, bacalah al-Fatihah dengan 
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tasydidnya. Usahakan untuk membedakan antara huruf dhad dan zha'dalam bacaan salatmu. Lalu 
ucapkan amin secara terpisah dengan kata wala ad-dhaliin. 

^tiuO-ll jv 9 \j 2 >\$ L030L0 q3^j qI ^!| ojjJ^bll qjjs^jJI vsS jdcl iv-jjSflJ^ £turJI 1jv 9 OcijilL j 4 >\$ 

cliaJl3 _>uoaJl3 ^>q.IoJI ^3 iOjLoS v_j_>aoJI ^3 ^J^agaJI qo JI3I3JI j3juJI qo 4 >jlaJI iaj! 

4JJI 3 ^ Js) 3 «(o3_^^JI 1^51 J$) s sB 'SB3 <j 3 «jJI o° L 03 (£ 3 jIII slcwl^) \y >J 

«UJl qI>jjuj jliaoj Lol^Jjj J^aSl ^3 i^j^jJI &jjjSju 6 j 3 jujJI _>>I J*^j ^3 .(iSL 

Nyaringkan bacaanmu pada salat subuh, magrib, dan isya. Maksudnya, pada dua rakaat yang 
pertama, kecuali jika engkau menjadi makmum. Jika menjadi makmum, nyaringkan bacaan amin. 
Lantas, dalam salat subuh, bacalah salah satu surat yang panjang setelah bacaan surat al- 
Fatihah. Sementara pada waktu magrib, cukup surat yang pendek.Adapun pada salat lohor, asar, 
dan isya, bacalah surat yang pertengahan. Misalnya surat al-Buruj dan yang semisalnya. Ketika 
salat subuh yang dilaksanakan dalam perjalanan, bacalah surat al-Kafirun dan surat al-lkhlas. 
Jangan engkau sambungkan akhir bacaan surat dengan takbir untuk rukuk, tapi pisahkan antara 
keduanya dengan seukuran bacaan subhanallah. 

oajJj J JU3 dhJ 9 j3*Ax I coioLgJ go>l dJifl ‘J^Ldjo jdc djJoj iliijiao dfllj 9 gjfl> 0^3 

Jj^Ld ^Loui3 Llujj. 

Ketika berdiri, usahakan untuk senantiasa menunduk dengan hanya memandang tempat salatmu. 
Hal itu, akan membuatmu lebih berkonsentrasi dan membuat hatimu lebih khusyuk. Jangan 
engkau menoleh ke kiri atau ke kanan pada saat sedang salat. 

AsjL^I^ AjI&j jdc <lLu>lj pj i£. 3^>II cLgjul jJj jjjSjJI ^3 ijjjuud loS dLij £,3^_>iJ jj$ A 

«iLu> iJL> 3 «I3JI JIS L3JO0 dLjlj3 A JUC3 d_>$lb ^3 iAjI&j !0j3jijjuo 

ijJj 6 bLjJl 9 ibjijuo Oj£ q| 3 .b^b -fuJoaJI ju j qL>jujj :J 93 n^baj jJj t^baj JLi JJb J&aJ &l_>oJl3 

gjuud. 

Lalu bertakbirlah untuk rukuk. Angkat tanganmu dengan cara yang sudah dijelaskan sebelumnya. 
Panjangkan bacaan takbir sampai engkau berada pada posisi rukuk. Lalu, letakkan telapak 
tanganmu di atas lutut sementara jari-jemarimu berada pada posisi yang renggang. Tegakkan 
lututmu serta bentangkan punggung, leher, dan kepalamu secara lurus. Lantas, jauhkan sikumu 
dari pinggang. Sementara untuk wanita tidak demikian karena mereka hendaknya menempelkan 
yang satu dengan yang lain.Lalu ucapkan:Subhana rabbiyal ‘azhiim"Mahasuci Tuhanku Yang 
Mahaagung."Bacaan tersebut diucapkan sebanyak tiga kali. Jika engkau salat sendirian, bagus 
pula kalau ditambah sampai menjadi tujuh atau sepuluh kali. 

^ol>JI JJ bjj :Jii9 LojIs Oj 3 JjujI Ibj9 i0^o> jflJ 4JJl gouuj :}bl9 g9jl3 ilflils Jii&j dLulj £9jl pli 

4 s 6 >j)\ jv 9 03jiJI IjSls jv 9 Ou£ ^3 O 0 oLi ^ cjfl3 lybjA cjfl3 0l3fljuj.il cJa 

£_3^jJI qo dJLuci ctubJI. 

Kemudian angkat kepalamu sampai berdiri tegak seraya mengangkat tangan dan membaca:Sami 
‘allahu liman hamidah"Allah mendengar siapa yang memuji-Nya."Apabila engkau telah berdiri 
tegak lurus, ucapkan:Rabbana lakal hamdu mil'as samawati wa mil ardhi wa mil ama syi’ta min 
syai’in ba’du"Wahai Tuhan kami, segala puji bagi-Mu sepenul langit dan bumi dan sepenuh apa 
yang Kau kehendak sesudah itu."Apabila engkau sedang dalam melakukan salat subuh, bacalah 
doa gunut pada rakaat kedua ketika dalan posisi i'tidal. 


©2015 


v.piss-ktb.i 




| 6102 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


go d&jl dl$4> pli dj^j pii idiu^j jdc ^3! g*^>3 njj-iJI 8 9 lj jjC IjAo ^XujI pli 

3^> jdc Jj^j g*r>3 idJi J22J oi_>oJl3 idjiciS dibj J9I3 idLuo dji9jjo i_9l>3 4 $j>JI 
bjiio oj£ q| iljjiiC 3I lajjuj 3I b^b -jdc^il jvj oLsjjuj -J^b jdc dLcl_p ^3 idLuSjjo. 

Lalu, sujudlah dengan bertakbir tanpa mengangkat kedua tangan. Pertama-tama, letakkanlal 
kedua lututmu diikuti kemudian oleh kedua tanganmu lalu dahimu yang berada dalam keadaan 
terbuka. Letakkan hidung beserta dahimu, jauhkan sikumu daripinggang dan angkat perutmu dari 
paha (Hal ini tidak berlaku bagi wanita). Letakkan kedua tanganmu di atas tanah sejajar dengan 
pundakmu. Jangan kau bentangkan lenganmu di atas tanah. Dan ucapkan:Subhana rabbiyal 
‘alaa"Mahasuci Tuhanku Yang Mahatinggi"Doa di atas dibaca sebanyak tiga kali, tujuh kali, atau 
sepuluh kali jika engkau salat sendirian. 

gu£>3 ujumJI dodi 0*^3 iiSjjudJI Jl >j jJb U JjJ>l3 iLujJl> J.ii2j Ijdo ^3 >jujJI AJ\j g 9 jl p 

ju9lc3 njJ uj :J93 i&j3jijjuo gjLo^b idA>9 jdc Jj^j 

'i 4 s£>j \s 3 4 >ljjLud^U LjJb> J^icl pj..dJi£ 4 jjb 6 ^Xuj ^XujI p .juc ^ic^i 

Lalu, angkat kepalamu dari sujud seraya bertakbir sampai engkau duduk dengan tegak. Duduklah 
di atas kaki kiri. Tegakkan kaki kananmu. Letakkan kedua tanganmu di atas paha dengan jari- 
jemari yang renggang. Lantas ucapkan (minimal): ‘rabbighfirlii warhamnii warzuqni wahdini 
wajburnii wa ‘afinii wa ‘afuanii"Ya Tuhan, ampunilah aku, sayangilah aku, berikar rezeki padaku, 
berilah petunjuk padaku , tambahkan kekuranganku, dan maafkanlah daku."Kemudian lakukan 
sujud yang kedua sama seperti sebelumnya. Lalu duduk tegak sebentar untuk istirahat pada 
setiap rakaat yang tak disertai tasyahud. 

glajj^il Ojjdli si 5 ijjl 3 iglcjj^l Jb> \s 3 i 5 i>j p^£j ^3 jdc oAfJI 8*^3 p3&i pJ 
4aLu>jo 4iua> 4 juj1> 4jujJ>JI 0 &J 3 >doL9 jJj dblajjl i_9Lauijl dj lfi>io 3 i4>I_>Ljj^!I <LA> qo. 

Setelah itu, engkau berdiri dan meletakkan kedua tangan di atas tanah. Jangan engkau 
mendahulukan salah satu kakimu ketika berdiri. Mulailah dengan takbir untuk berdiri saat hampir 
selesai dari duduk istirahat. Panjangkan bacaan takbir tersebut sampai pada posisi setengah 
berdiri. Usahakan agar duduk istirahat tersebut berlangsung sebentar. 

jumJI ^jJI g^i >3 iJ 3 ^ll 4 jjIjJI 4a£jJI jvi gjaLpl pii id:uj^!l S 3 SJJI 1 ^ 3 ^!^ 4jjbJI 4a£jJI J*z33 

iic JLoj 4 >jjujjo iLgiudjjS p^l 3 4 ^jjuduoJI ^!l SjLd^I 4 *^> 3 j 2 o jujolJI ickill jdc J3^!l ^iuJI 4 Jb> jv 9 
' . " ’ (<U|l):J3§^l(dlll):^ 


Lalu, laksanakan rakaat kedua seperti rakaat pertama. Ulangi membaca taawud ketika memulai. 
Lalu duduklah pada rakaat kedua untuk membaca tasyahud pertama. Saat duduk tasyahud, 
letakkan tangan kananmu di atas paha kanan dengan jari yang tergenggam kecuali jari telunjuk 
dan ibu jari. Berilah isyarat dengan jari telunjukmu yang kanan saat membaca illallah (kecuali 
Allah), bukan pada kata-kata laa ilaha (tiada Tuhan) 

qjj lo£ lifi» JV9 iSjjujjJI Jl >j jdc (jjdl^b iiSjjujjJI SzkoJI jdc gjL^I 6j3jijJuo iSjjujjJI .SuJI gu£>3 

Q4J^XujJ I I 


Sementara itu, engkau letakkan tangan kirimu dengan jari jari terbuka di atas paha kiri. Duduklah 
di atas kaki kiri dalam tasyahud pertama ini seperti ketikaduduk antara dua sujud. 

pLj 3 <ulc «UJl tfjjJI jdc &}LoJI j 3 jLoJI i_ 99 __>aaJI clcdl Jallujl 3 .lSj 3 jio ^illl ^ 3 . 
gljdl ^iS2j J9 pj ijujodl fOiaJI i_j*z3jl3 idisj <jd 4>jt> »-S__>juujJI >“^^1 ijJb «U9 UJOLPI3: 
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u° 3JI3 L> vjo iSjj C40J C1&1II3 iQjjLib?JI hjjJjjo - 4 DI 4q>j 3 p£jJb pXjJI 

ijiioJI 0X0 o^3.qjjoJLjjoJI3 ^j^LoJI qo udLjLso qo ijJc pXJI 3JI3 i&XcJL 

Adapun pada tasyahud akhir, duduklah secara tawaruk (di atas pangkal paha). Setelah 
mengucapkan shalawat atas Nabi shollallohu alaihi wasallam, bacalah doa yang sudah ma'tsur. 
Duduklah di atas pangkal paha yang kiri sementara kaki kirimu keluar dari sisi bawah. Tegakkan 
posisi kaki kananmu lalu ucapkan salam dua kali dari ke kanan dan kiri. Menolehlah hingga 
tampak putihnya kedua pipimu dari kedua sisi. Berniatlah untuk menyudahi salat dan arahkan 
salammu pada para malaikat dan kaum muslim yang berada di sampingmu.Begitulah gerakan 
salat sendirian. 

ijJLsJ 401 <te>j -uSj^jJI l j* J jj>JI Jlii.p^ilJLi J&JI3 OsIjiJI go v-jJill j 3*A>3 6XaJI :>LoC3 

'Ajyisdl jJ| *_JaJI LgjS j ^1 0X0. 

Tiang penopang salat adalah kekhusyukan dan kehadiran hati disertai bacaan, dan 
pemahaman.Hasan al-Basri rahimahullahberkata, "Setiap salat yang tidak disertai oleh kehadiran 
hati akan cepat terkena hukuman." 

L0JI3 ^3 l^jud^juj LgJjo <ll i-u^j X oX^JI ijaJI q|) !piuJ3 ^ulc 4 DI jd*zo «UJl JL93 

LgJuo Jac Lo ii 4 jXo ijsll). 

Rasul shollallohu alaihi wasallam bersabda, "Seorang hamba adakalanya melakukan salat tapi ia 
tidak mendapat seperenam atau sepersepuluh dari shalatnya. Karena, ganjaran salat bagi 
seorang hamba sesuai dengan kadar kekhusyu'kannya." 
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3754. KAJIAN KITAB BIDAYATUL HIDAYAH KARYA IMAM 
AL GHOZALI (IX ) 

TERJEMAH KITAB BIDAYATUL HIDAYAH KARYA IMAM AL-GHOZALI 

63^113 4joLo)II «_lN 

ijjo pjl ^3 i-iil b)Lo CaLo Lo :<UC 4 jI jwbj «iJJLo uudul Jl§ !bXzxll v-ioij J pLoX 

pLj3 <blc <Ull cOJl J3 jujj 0X0. 


Adab imam dan makmum 

Seorang imam hendaknya meringankan salat. Anas bin Malik r.a. berkata : "Aku tidak melakukan 
salat di belakang seorang pun yang lebih ringan dan lebih sempurna shalatnya dari pada shalat 
Rasulullah shollallohu alaihi wasallam". 

P30L0JI g 9 jj ^3 ioIjjjSjJIj 4j3*zo pLoX £ 9 jJ 3 i i-93&uoJI pJ L03 i 4 ol 9 X qjo vjiJjoJI £jsu pJ LojAj ^1 
ebd 9 }{l I33J N p3iJI 3JJ pJ IX iJuCiflJI JljjJ 4 oLo)ll pLo)ll 1S3JJ3 gouujj Lo j^su X <£3^ 

03^1 J^3 i 9 I3JIJ3 !<b. 
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Seorang imam hendaknya tidak bertakbir sebelum muazin membacakan iqamah dan sebelum 
shaf salat lurus sempurna, la harus meninggikan suara ketika bertakbir, sementara makmum tidak 
meninggikan suara kecuali sebatas yang bisa ia dengar sendiri. Imam harus berniat menjadi imam 
guna memperoleh keutamaan. Jika sang imam tak berniat, salat para jamaah tetap sah apabila 
mereka telah berniat mengikutinya. Mereka juga memperoleh pahala bermakmum. 

JUJ3I3 ‘S^JI 8 ^ ^ 6>3^3 jj lijJUoJI^ S323JI3 clcij ploX jjjjjj 

plo)!l qjjoIii «Ujjob P30L0JI if>3joloJI JJi^3 jv 3 (qjjoI) '.4}$isu j $>jj lijiioJI «JJi^3 1SLJ&JI3 
oiiBj jv 9 4 j_>£>JI jv 3 «bolaJI p3joloJI I__>qj3 4 j 1 c i_j3jJ ‘bolaJI i_jic 4 jXj ploX 0X^3 id luiiaj lao 

plo)ll 03*^5 goujjj pJ M X 4 jj^xII jv 9 6j3jujJI p3joLoJI \jsu_ ^3 iploX 6 sl_j 9 hic £IolLjX \jo o^jOluJ i 4 jXJI. 

Imam tidak boleh menyaringkan bacaan iftitah dan ta'awudz sebagaimana dalam salat sendirian. 
Tapi ia menyaringkan bacaan al-Fatihah dan surat sesudahnya dalam salat-salat subuh, serta 
dalam dua rakaat pertama magrib dan isya. Dalam salat jahar(yang dibaca secara keras), 
makmum menyaringkan ucapan amin dengan bersama-sama imam, bukan sesudah imam.Lalu, 
imam diam sejenak setelah membaca surat al-Fatihah. Di saat itulah makmum membaca surat al- 
Fatihah agar sesudahnya ia bisa mendengarkan bacaan imam.Pada salat jahar, makmum tidak 
membaca surat kecuali jika ia tidak mendengar suara imam. 

jdc J^o p^JJI) :^39 hsj J 3 ^!l jv9 ijjj ^3 i^ 3 >jujJI 3 £. 3 ^jJI oLsjjjuoj jv 3 jJb ploX ijjj ^3 

jjj=JI y^jlll (jv 9 ojlci 3 ujj ^3 ip3iill jdc J3J0J ^3 i^boliJI jJb qjjjjj>X !jjjs&j]\ ysS (in>jo 

p3iiJI jdc pXuJI pjJjujj'JI pLo)!l ipiuj3 4 ilc «UJl <UJl jdc <0X03 03 l^jj j .39 jdCi 

4j\j> p^jojJjujjj ^ 3 fiJI 1 S 3 JJ 3 . 

Hendaknya seorang imam tidak membaca tasbih dalam rukuk dan sujud lebih dari tiga kali dan 
juga tidak memberikan tambahan dalam tasyahud awal setelah membaca salawat kepada Nabi. 
Pada dua rakaat terakhir, imam cukup membaca surat al-Fatihah, tidak usah menambah- 
nambahnya lagi. Juga ketika tasyahud akhir imam cukup membaca tasyahud dan salawat kepada 
Rasulullah Shollallohu alaihi wasallam. Ketika bersalam, imam hendaknya berniat memberikan 
salam kepada semua jamaah sedangkan jamaah atau makmum dengan salamnya berniat 
menjawab salam imam. 

q9j*z3uij cLjj q| OsuJj ^3 jdc J_iqj 3 pXJI Qa fcjsu lo 3 &j 4cLj ploX CjjJj^ 

jjj i_j>I omJl3 idLoui 3I 4 jjjQj ebi Cu> pLo)!l . plo)ll p3$j p3&ll o° ^ ^3-^3!- 

Setelah itu imam berdiam sebentar dan menghadap kepada para jamaah. Jika yang ada di 
belakangnya adalah para wanita, maka ia tidak usah menoleh sampai mereka bubar. Hendaknya 
makmum tidak berdiri sampai imam berdiri, lalu imam pergi entah ke arah kanan atau ke arah kiri, 
tapi ke arah kanan lebih kusukai. 

(j3&9jj ^3 p3&ll o°3^3 ‘ 4 j j&^.S P 45 JJI) iJ32J Jj ictuzJI O3J3 jv9 clcJlj ‘LuaJ ploX {J ^c >j ^3 
vJ&j ^3.(Jjic ^3 Jj|) :^3S ijjo 03jiJI <b&j P30I0JI < jLcOII jv 9 dJi Cuy pJ ij p^j^jI 

3I <Jla 9 l pLo)!l jdc pJaijij J p3jolall jvajiij ^3 lOjji «Luij jJj 3I il 3 lcJI Jj i0^c»3 ^3joIoJI 
pj Lo 33^uuJJ i 53 flj ^3 ‘£. 3 ^jJI jJj pLo)!l li>j ^!j £. 3 ^jJJ ^3 i^UC _>>Ljj qI jvajjij Jj i^Ljj 

jJj pLo^l Ja^oj. 

Imam tidak boleh berdoa untuk dirinya sendiri dalam membaca qunut subuh tapi hendaknya ia 
mengucapkan Allahumma ihdina (Ya Allah, tunjukkan kami) dengan suara nyaring, sedangkan 
para makmum mengamininya tanpa mengangkat tangan mereka karena hal itu tak terdapat dalam 
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riwayat. Selebihnya makmum membaca sendiri sisa dari doa qunut tersebut, yakni dimulai dari 
Innaka la yaqdhi wa la yuqdha 'alaika. 

Makmum tidak boleh berdiri sendirian secara terpisah, la harus masuk ke dalam barisan atau 
menarik orang lain untuk membuat barisan dengannya. Makmum tak boleh berdiri di depan iman, 
mendahului, atau bergerak secara bersamaan dengan gerakan imam. Tapi, la harus 
melakukannya sesudah imam, la tak boleh rukuk kecuali setelah imam sempurna dalam posisi 
rukuk. Begitu pun, ia tak boleh sujud selama dahi imam belum sampai di tanah. 


4ao>JI <_lN 

4cLj 4j <UJl y-cci p3j 3^3 ^ ^ool>JI qI picl 

gjjLujjdl 6 jjSj3 cljLjJI v-SjJojijj iydjjjoiJI p3J Lj^J iiaiujl9.lfi)ljj oliocl ^!j L@_fS jJlszj «UJl JLjj pLus 
go <4 siq>JI p3j p3*zd 3jI3.4siol>JI 4cLj jvi iSjl3J 4 cLj l^jji 1(J jdjjQ>JI 

OiljSl cL> ij ‘OjjujJI 3I udOjjOiiJI. 


Adab Salat Jum'at 

Ketahuilah bahwa Jum'at merupakan hari raya bagi orang-orang yang beriman, la merupakan hari 
mulia yang khusus diperuntukkan Allah bagi umat ini. Di dalamnya ada saat-saat penting yang 
apabila seorang mukmin meminta kebutuhannya kepada Allah SWT, pasti Allah akan 
mengabulkan.Oleh karena itu, persiapkanlah dirimu untuk menghadapi hari raya tersebut semen¬ 
jak hari Kamis dengan cara membersihkan pakaian dan banyak bertasbih dan istigfar pada Kamis 
petang (sore)-nya, karena keutamaan saat itu sama dengan keutamaan hari Jumat.Berniatlah 
untuk berpuasa untuk hari Jumat. Tetapi harus dengan hari Kamis atau hari Sabtu, tidak boleh 
dikerjakan pada hari Jumat saja. 

jJj i_ol Igjjs mIuJLi qjJj fj .^30 CjjIj iSl 4 aa>JI JjuoC q‘J jujjiclj djJb gtb Isld 

£\$j\ jJLj3 JI3juJI 3 I3 dj^j i_ 9 jJaIj &S glli3 idhuC Lo mJoJI Jjo&Luj^ hjJIsj 4 JJI 

4 >jljJI v_uiku3 49 lkuJI. 

Jika subuh telah tiba, mandilah dengan niat mandi Jumat karena mandi pada hari Jumat 
hukumnya sunah muakkad. Kemudian berhiaslah dengan memakai pakaian putih karena itulah 
pakaian yang paling dicintai Allah Swt, lalu pakailah parfum yang paling wangi yang kamu miliki, 
dan bersihkan badanmu dengan bercukur rambut, menggunting kuku, bersiwak, dan yang lainnya. 

ysS 4 ao>JI jJj ^1 j (joj) !pluJ3 <ulc 4 JJI Jlii ^9 t^LuSuuoJ I3 <tugJI jdc l$jJj gudl3 t goL^JI jJj j pii 

Lqj 1 S 5 4 jJIjlJI 4 cLJI jv 9 ^03 i6jij ljjS LojlSS <LjbJI 4 cLjJI jvi ^lj ^03 i^jij i_j j3 LojlSs jJ^I 4 cLJI 
v_j j9 Lojllj 4 judjob>JI 4 cUI ^03 lj j3 LojlSs 42 jIjJI 4 cLJI *s3 ^03 njjSl 

JLqj3 .(j&JI ^3501^ jjJjoJI ^ic ^j^LoJI Oaoj>l3 029^3 iiJcwoJI O3J0 P Lo)! I Iij 9 

4 ao>JI jJj pfi>j3^J _pi 9 jdc jJlaJ <UJl ^3 jJj jiiall ijg jv 9 ^lill q|. 

Kemudian segeralah bergegas (berangkat pagi-pagi) menuju masjid dan berjalanlah dengan 
perlahan dan tenang. Nabi Saw. bersabda, "Siapa yang pergi untuk salat Jumat di waktu yang 
pertama seakan-akan ia telah berkurban unta, siapa yang pergi pada waktu kedua seakan-akan ia 
berkurban sapi betina, siapa yang pergi di waktu ketiga, seakan-akan ia berkurban kambing kibas, 
siapa yang pergi di waktu ke empat seakan-akan ia berkurban ayam, siapa yang pergi di waktu 
kelima seakan-akan ia berkurban telur.Jika imam sudah keluar atau naik mimbar, maka lembaran- 
lembaran itu pun dilipat dan pena-pena diangkat, sementara para malaikat berkumpul di mimbar 
untuk mendengarkan zikir / peringatan." 

Disebutkan bahwa kedekatan manusia ketika memandang wajah Allah SWT, bergantung pada 
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cepatnya mereka menuju salat Jumat. 

ij3-Loj ^3 gJJ y qj ^3 -bcijj ^t 9 u-ulill gm>l Iil 9 i J3^ll iAzJI i-dbli igobdl oi>i lij piii 
gjjl 0 I ^>ujj>^II 3 i^lpjJI jJLdj iiaaj ^3 04J I3JA! ^1 4jl3kuJ 3I LjL> ljj&j ujjI>I3 

iSjj Ojoj pJ dli Ja 9 J) ij*i 9 i6_>o 04**^ «boliJI hsj jvi Ijii lOlszSj 

mkcij plo)!l qIS 0)3 ‘IpoJI viljjii ^3 .(d i 5 j j 3I 4 ±>JI 00 0^220. 

Kemudian, apabila engkau berada di mesjid, usahakan untuk berada di shaf yang pertama. Jika 
manusia sudah banyak berkerumun, jangan melewati pundak mereka dan jangan pula lewat di 
hadapan mereka yang sedang salat. Duduklah dekat tembok agar mereka tidak lewat di depanmu. 
Sebelum itu lakukanlah salat tahiyyatul masjid. Lebih baik lagi, kalau engkau salat sebanyak 
empat rakaat.Dalam setiap rakaat, setelah membaca surat al-Fatihah, engkau membaca surat al-- 
Ikhlas sebanyak lima puluh kali. Disebutkan dalam satu riwayat bahwa siapa yang melakukan 
amalan tersebut, ia tidak akan meninggal dunia sampai melihat tempat duduknya di surga atau hal 
itu diperlihatkan padanya. Jangan sampai engkau meninggalkan salat tahiyyatul masjid walaupun 
imam sedang berkhotbah. 

jl9 i(jjjj 3 1^03 !<-%£Jl 3 .flaiil 6 j 3 juj !j 3 **j £jjL §jjl 3 I P 3 JI liifc jv9 l-jj>jlujj 3 

J^ 3 i 9 l$ji9 ‘4 oolxII 4JjJ 6 j 3 jujJI oia OcljS ^ .dloJI (pJI) 3 ^ 6 jyJS _>^qj pl 

4jJ.C cUJl «JJl dyjjj ijJc O^JI Dj 3 jjJ DcljS qjo y^jis db pJ <303 . jjjb 

<L&[> p3 jJI lifi) pJLji- 

Disunahkan dihari jum'at ini atau malamnya sholat empat rakaat dengan membaca empat surat, 
yaitu surat al-An'am, surat al-Kahfi, surat Thaha, dan surat Yasin. Jika tidak mampu, engkau bisa 
membaca surat Yasin, surat ad-Dukhan', surat Alif Lam Mim, as-Sajadah, dan surat al- 
Mulk.Sebaiknya engkau membaca surat tersebut pada malam Jumat karena di dalamnya banyak 
sekali keutamaan. Siapa yang tak bisa, perbanyaklah membaca surat al-Ikhlas.Perbanyaklah 
membaca salawat atas Rasulullah shollallohu 'alaihi wasallam. khususnya pada hari tersebut. 

P^KII ^3 e L ^j JolszJ^I3 «uJacsJI ^louLiJ pj oijjoJI ^3^1 JaLil3 ip}Kll3 O^LaJI gk 9 l 9 iplo)!l £y> JU03 

^l 9 laJ yDy £LsJ ia 9 3I iCurxjl -oij p.lo^{I3 -<U>LdJ Jls yo qI) IjjcUI i^jJcciJI LjIj 
JcdJIj 'i OjLj^Lj nj.ipflfl jj 0 I ‘p^ '.Cj^d jI 4J39 oi iSl i(d. 

Manakala imam atau khatib sudah naik mimbar, berhentilah dari membaca sholawat dan 
berbicara. Sibukkan dirimu dengan menjawab panggilan azan serta dengan mendengarkan 
khotbah dan ceramah.Sama sekali tak boleh berbicara ketika khatib sedang berkhotbah. Dalam 
riwayat disebutkan, "Siapa yang berkata kepada temannya, 'Diamlah” saat imam berkhotbah 
maka ia telah berbuat sia-sia. Dan siapa yang berbuat sia-sia, maka ia tak mendapat keutamaan 
Jumat."itu karena perintah diam itu sendiri berbentuk ucapan. Sebaiknya larangan diberikan dalam 
bentuk isyarat, bukan dengan kata-kata. 

lsa**j ioIjjo gjjuj pJSjj Jj 9 <b>jliJI IjSli iOjqLj3 OCjS bl 9 .Jjjjuj lo£ plo)!lj piii 

jaC L :db JS3 njLLjjiJI qjo di \jy> o 3^.3 dza>JI yo An+z&j dliS ilajjuu lsa*jd v jjjS3SjcJI3 £ 

qjqC dL^aj3 idiuzaao ^ JjicLku3 idol__>> ^ JJ^Uj juicl ^3^3 L ipjL i^iao L L b 
4 jIc djl dJl J3JUJj 'Ssjg dli J ^9 ijuio ujulo iLuj 3I Lszj^I 3I yus&j iaj pj.dl3juj 

4aii>jo Jl^l <s3 pdj3- 

Lalu ikutilah perbuatan imam seperti telah disebutkan sebelumnya. Apabila telah selesai (dari 
sholat jum'aat), sebelum berbicara bacalah surat al-Fatihah, surat al-lkhlas, surat al-Falaq dan 
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surat an-Naas, masing-masing tujuh kali. Itu akan melindungimu dari Jumat ke Jumat, juga akan 
menjagamu dari setan. Setelah itu, bacalah:“Allahumma yaa ghaniyy yaa hamiid yaa Mubdii yaa 
mu’iid yaa rahiimi yaa waduud aghninii bihalalika ‘an haramika wa bi to'atika ‘an ma’shiyatika 
wabifadhlika ‘amman siwaak.”"Ya Allah wahai Zat Yang Mahakaya, Maha Terpuji, Maha Memulai, 
Maha Mengembalikan, Maha Penyayang, dan Maha Pemberi. Berilah kecukupan padaku dengan 
yang halal bukan yang haram; dengan taat, bukan maksiat; dan dengan karunia-Mu, bukan selain- 
Mu."Setelah itu, lakukanlah salat dua rakaat atau enam rakaat yang dilakukan dengan dua-dua. 
Semua itu terdapat dalam riwayat yang berasal dari Rasulullah shollallohu 'alaihi wsallam. dalam 
kondisi yang berbeda-beda. 

P34JI jvS Lgjji 4 cLjJJ 4 jSI_>oJI O" 0 0^3 «I jJj 3! v_j__>aoJI jJj ^XujjoJI piii 

^3 iJjJbJI gobsJI J ^3.£ > j*Aio JJSuuo jJl&j «Oj qI ^bujg 9 

pJb JSs iLj^JI ysS dLuCj ^jd lyz flJu3 njJl&j 4 DI qd ijv 9 iSill 3^3 £ g 9 LJI fJaJI Jj Loiiill 

gajj ^1 ;Jc. \jd 4jL iisiudls ‘«Ujo JjIc ^3cl Je^Jls jJj Ludl J3 C^j X 

Kemudian menetaplah di mesjid sampai waktu maghrib atau asar. Hendaknya engkau selalu 
memperhatikan waktu yang mulia. Sebab, waktu mulia tersebut terdapat sepanjang hari itu, tapi 
tidak ditentukan secara pasti. Mudah-mudahan engkau memperolehnya ketika sedang berada 
dalam kondisi yang khusyuk dan tunduk kepada Allah SWT.Selama di mesjid, jangan engkau 
mendekati majelis cerita dan kisah. Tapi, hendaknya engkau menghampiri majelis yang berisi ilmu 
yang bermanfaat. Majelis itulah yang bisa membuatmu lebih takut kepada Allah dan membuatmu 
kurang cinta pada dunia. Jika suatu ilmu tak mampu mengajakmu untuk meninggalkan dunia 
menuju akhirat, maka lebih baik tak usah mengetahui ilmu tersebut. Berlindunglah kepada Allah 
dari ilmu yang tak bermanfaat. 

jjujoJI v_jjJo>JI ^32*^3 :uC 3 i 4 ol 9 X ioC3 ii_J3_>aJI .ILC3 iJl3jJI .ILC3 ujudua^JI gjJJo C clcdl I31 
oll^l g-oaj «IfljjjiJI 4 cLJI q3^j 0 I i&^LoJI jJj ^uuljJI p IjS 

Perbanyaklah berdoa ketika matahari terbit, tergelincir, dan terbenam, ketika khatib naik mimbar, 
dan ketika orang-orang berdiri untuk menunaikan salat, karena kemungkinan besar itulah waktu- 
waktu yang mulia. 

J&JI3 6sIj£JI 3 49i*^aJl3 p3*rJlj3 oXzxll qjj £q>j 3 i J 9 0J3 <ulc Loj p 3jJI qI ^j>I3 

£jjlujX «UiuJ q3^j 0 I dLj29 £jjjujX ^ i_9&cX3. 

Berusahalah untuk bersedekah semampumu pada hari tersebut walaupun sedikit. Dengan 
demikian, engkau telah mengumpulkan antara salat, puasa, sedekah, membaca Alquran, zikir, 
dan i'tikaf. Jadikan hari tersebut sebagai waktu yang khusus kau peruntukkan bagi akhiratmu ; 
barangkali ia menjadi penebus dosa bagi hari-hari lainnya dalam seminggu. 

LINKASAL: 

www.fb.com/notes/907625762593566 
www.fb.com/PISS.KTB/posts/78369607 1683808 
www.fb.com/PISS.KTB/posts/78471451 1581964 
www.fb.com/PISS.KTB/posts/785184481534967 
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3638. KAJIAN KITAB AS SYAMAIL KARYA IMAM 
TURMUDZI Bil Ikhtishor (BAGIAN 1) 

1. BENTUK TUBUH RASULULLOH 

«^3 p^Li ^3 ^3 ijj^ailLi ^3 i^jUI Jj^ULi yjajJ pJLj3 <ulc «UJl 4JJi J 3^ qIS 

Ojjjuj jjiiC «Lu^loJ L13 hjjIuj jj^jg <&qj plsb i4jjuj [jjsujl (jjjIj jJg jJioj c UJl 4jsj liajjujJL) ^3 idaill ia^JL 
cLdjj 6_>Sijij Q3jjiiC 4ipJ3 4 juJj &3 U-J4J3 c4jbjj oJlud ujjIj jJg vjvJLsiJ <UJi 0I93J3». 

"Rasulullah shollallohu alaihi wasallam bukanlah orang yang berperawakan terlalu tinggi, namun 
tidak pula pendek. Kulitnya tidak putih bule juga tidak sawo matang. Rambutnya ikal, tidak terlalu 
keriting dan tidak pula lurus kaku. Beliau diangkat Allah (menjadi rasul) dalam usia empat puluh 
tahun. Beliau tingal di Mekkah (sebagai Rasul) sepuluh tahun dan di madinah sepuluh tahun. 
Beliau pulang ke Rahmatullah dalam usia permulaan enam puluh tahun. Pada kepala dan 
janggutnya tidak terdapat sampai dua puluh lembar rambut yang telah berwarna putih.", 
(diriwayatkan oleh Abu Raja' Outaibah bin Sa'id, dari Malik bin Anas, dari Rabi'ah bin Abi 
'Abdurrahman yang bersumber dari Anas bin Malik r.a) 

« 0 $! pJ hjjjSJjoJI qjj lo :u2j jSl j 4J i4Jjl J 3 ^ cIjjoo 4Jb» jv9 4oJ iSi qo OjIj Lo 

Jj^LIIj ^3 jj^Diiillj». 

"Aku tak pernah orang yang berambut panjang terurus rapi, dengan mengenakan pakaian merah, 
yang lebih tampan dari Rasulullah saw. Rambutnya mencapai kedua bahunya.Kedua bahunya 
bidang, beliau bukanlah seorang yang berperawakan pendek dan tidak pula terlampau tinggi.", 
(diriwayatkan oleh Mahmud bin Ghailan, dari Waki',dari Sufyan, Dari Abi lshaq, yang bersumber 
dari al Bara bin 'Azib r.a) 

«^3 iiakaJI ^spJLi ;J 1^3^! 00 4ajj q!^ 3 ^jjioJI jj^oJIj ^3 i-hoojoJI Jj^ULi «UJl pJ 

OijuaJI gCil I ‘piKollj ^3 ^g-IpoJIj ^3 JojjujJL 

LojIS gJiij jvjiuo N njjo:&Jl3 ois&ll i 4 jjjujjo 35 :>_>>! i^jiUl3 ^buoJI JjJ> ijlsLi^ll 

uddlill j^u-ol3 iIj^uzd (jddbJI ^3>l pjbi 3^3 (D34JJI pjLi qjj ilao Oidl Osull N3 iljuuzSi 

O.S&J ^3 4Jj 9 J pJ :4icb J 3 SJ 49_>ao 4JaJl> ^03 c <=LilS) olj qjo ibjjijg ^p.iJJI 3 

pLj3 4jJg <UJl 4Jio» 

"Rasulullah shollallohu alaihi wasallam. tidak berperawakan terlalu tinggi dan tidak pula terlalu 
pendek. Beliau berperawakan sedang diantara kaumnya. Rambut tidak keriting bergulung dan 
tidak pula lurus kaku, melainkan ikal bergelombang. Badannya tidak gemuk, dagunya tidak lancip 
dan wajahnya agak bundar. Kulitnya putih kemerahmerahan. Matanya hitam pekat dan bulu 
matanya lentik. Bahunya bidang, beliau memiliki bulu lebat yang memanjang dari dada sampai ke 
pusat. Tapak tangan dan kakinya terasa tebal. Bila Beliau berjalan, berjalan dengan tegap 
seakanakan Beliau turun ke tempat yang rendah. Bila Beliau berpaling maka seluruh badannya 
ikut berpaling. Diantara kedua bahunya terdapat Khatamun Nubuwah, yaitu tanda kenabian. 
Beliau memiliki hati yang paling pemurah diantara manusia. Ucapannya merupakan perkataan 
yang paling benar diantar semua orang. Perangainya amat lembut dan beliau paling ramah dalam 
pergaulan. Barang siapa melihatnya, pastilah akan menaruh hormat padanya. Dan barang siapa 
pernah berkumpul dengannya kemudian kenal dengannya tentulah ia akan mencintainya. Orang 
yang menceritakan sifatnya, pastilah akan berkata: "Belum pernah aku melihat sebelum dan 
sesudahnya orang yang seistimewa Beliau shollallohu alaihi wasallam." 
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(Diriwayatkan oleh Ahmad bin 'Ubadah ad Dlabi al Bashri, juga diriwayatkan oleh 'Ali bin Hujr dan 
Abu Ja'far bin Muhammad bin al Husein, dari 'Isa bin Yunus, dari 'Umar bin 'Abdullah, dari 
Ibrahim bin Muhammad, dari salah seorang putera 'Ali bin Abi Thalib ra yang bersumber dari 'Ali 
bin Abi Thalib ra.) 

«fj_>o OjIj 3 i6c3li ijo iJl^jJI o° ^^30 lijs <I jdc 

OjIj ijo lils i^)LjJI 4j1c OjI l$jji <b OjIj LJjiil Iil 9 i P XJI 4jJc 

JpO l$JLi <4 CjjIj o_>9l lijS pXJI euic OjIj 3 JU2J [f ^JL>Lo l$_Uij». 

"Telah diperlihatkan kepadaku para Nabi. Adapun Nabi Musa a.s. bagaikan seorang laki laki dari 
suku Syanu'ah. Kulihat pula Nabi 'Isa bin Maryan a.s. ternyata orang yang pernah kulihat mirip 
kepadanya adalah 'Urwah bin Mas'ud, Kulihat pula Nabi Ibranim a.s. ternyata orang yang mirip 
kepadanya adalah kawan kalian ini (yaitu Nabi saw sendiri). Kulihat jibril ternyata orang yang 
pernah kulihat mirip kepadanya adalah Dihyah*." 

(Diriwayatkan oleh Outaibah bin Sa'ad dari Laits bin Sa'id, dari Abi Zubair yang bersumber dari 
Jabirbin 'Abdullah r.a.) 

«obljj QJJ QJO j 3ilte (JUj pJlj N t^jjjiijjJI (jttel fJjujj 4 j1c c 4Ul eUJl J^ujj o^». 


"Rasulullah mempunyai gigi seri yang renggang. Bila Beliau berbicara terlihat seperti ada cahaya 
yang memancar keluar antara kedua gigi serinya itu." 

(Diriwayatkan oleh 'Abdullah bin 'Abdurrahman, dari Ibrahim bin Mundzir al Hizami, dari 'Abdul 
'Aziz bin Tsabit az Zuhri, dari Ismail bin Ibrahim, dari Musa bin 'Uqbah, dari Kuraib yang 
bersumber dari Ibnu 'Abbas r.a.). [Terj. Oleh Mas Hamzah]. 

LINKASAL: 

www.fb.com/PISS.KTB/posts/738733619513387 

3639. KAJIAN KITAB AS SYAMAIL KARYA IMAM 
TURMUDZI Bil Ikhtishor (BAGIAN 2) 

2. BENTUK KHOTAM (TANDA/CAP) NUBUWWAH 

«4oltx>JI 4 *Ajj Jjuo cIjjoo '6bC ;JLj 3 4jIc <UJl 4lJl j qjj pjbiJI OjIj». 

"Aku pernah melihat khatam (kenabian).... la terletak antara kedua bahu Rasulullah saw. 
Bentuknya seperti sepotong daging berwarna merah sebesar telur burung dara.". (Diriwayatkan 
oleh Sa'id bin Ya'qub at Thalaqani dari Ayub bin Jabir, dari Simak bin Harb yang bersumber dari 
Jabirbin Samurah r.a.) 

3&3 c 03 jjJI pjbi qjj» :JI 93 -4J3Joj Cjj^xII -pLj3 <uk: 4iJl «UJl J>ujj <Jlz 33 N njJb 

qjjjjJI pjli». 

"Apabila 'Ali r.a menceritakan sifat Rasulullah shollallohu alaihi wasallam maka ia akan bercerita 
panjang lebar. Dan ia akan berkata: 'Diantara kedua bahunya terdapat Khatam kenabian, yaitu 
khatam para Nabi. (Diriwayatkan oleh Ahmad bin 'Ubadah ad Dlabi 'Ali bin Hujr dan lainnya, yang 
mereka terima dari Isa bin Yunus dari 'Umar bin 'Abdullah, dari 'Ibrahim bin Muhammad yang 
bersumber dari salah seorang putera 'Ali bin Abi Thalib r.a.) 
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i 32 jLo! 02939 OlXujjq9 £Ojuo19 jujo i.Suj U L» ^IH 401 J^j ijd 

oI 2 oj>jo olj 2 *ij» :Jl9 ?pjbJI L 03 :oJ9 pjbJI jJc». 

Dalam suatu riwayat, Alba'bin Ahmar al Yasykuri mengadakan dialog dengan Abu Zaid 'Amr bin 
Akhthab al Anshari r.a. sbb: "Abu Zaid berkata: 'Rasulullah saw bersabda kepadaku : 'Wahai Abu 
Zaid mendekatlah kepadaku dan usaplah punggungku'. Maka punggungnya kuusap, dan terasa 
jari jemariku menyentuh Khatam. Aku (alba' bin Ahmar al Yasykuri) bertanya kepada Abu Zaid: 
'Apakah Khatam itu?' Abu Zaid menjawab: 'kumpulan bulu-bulu. (Diriwayatkan oleh Muhammad 
bin Basyar, dari Abu 'Ashim dari 'Uzrah bin Tsabit yang bersumber dari Alba'bin Ahmar al 
Yasykuri). 

3. RAMBUT RASULULLOH 

fUuil t 9Q3 j i^Jj pLj3 cbic <UJl ■j\i./~' cOJi jSLuj ^ji^ < JJLo ijjuljI ■ 

"Rambut Rasulullah shollallohu alaihi wasallam mencapai pertengahan kedua telinganya.". 
(Diriwayatkan oleh 'Ali bin Hujr, dari Ismail bin Ibrahim, dari Humaid yang bersumber dari Anas bin 
Malik r.a.) 

4Xa> Oul5>3 njjjSjjoJI qjj lo iJ 2 j iLc 3 Jjjo pluj 3 <ulc 401 401 qI 5> :Jll qj sIjjJI 3 C 

«ftt 

"Rasulullah shollallohu alaihi wasallam adalah seorang yang berbadan sedang, kedua bahunya 
bidang, sedangkan rambutnya menyentuh kedua daun telinganya.". (Diriwayatkan oleh Ahmad bin 
Mani', dari Abu Qathan, dari Syu'bah dari Abi lshaq yang bersumber dari al Bara' bin 'Azib r.a.) 

IdUli ^3 idzSJLi q£j :Jli ?;Jjuj 3 401 «01 jsLj q15> i_9j£ 0 J 9 :J0i lidlS 

4ijil «iocoj o_> 2 jij sJjlj q15>. 

"Rambut Rasulullah shollallohu alaihi wasallam tidak terlampau keriting, tidak pula lurus kaku, 
rambutnya mencapai kedua daun telingannya.". (Diriwayatkan oleh Muhammad bin Basyar, dari 
Wahab bin Jarir bin Hazim, dari Hazim yang bersumber dari Oatadah) 

(j jj (jjdJ 3 J «djtjjoJI ^JJl OC Lij i Jjujjj qIS> ^Ljj 3 ^JJl ^iJLll qI .(jjjIjiC (3^1 

rC “'33J u^ddj yl^JI Cl^l 0^3 ‘1=4^333 03^3^ o^jdjdl 401 biSS :Jl^ iCSjijjJI iSjjji 
«IujIj pLj3 4dc 401 401 &j9 P iSjOjj 4j 9 jjojj pJ Ioj9 i-jbSJI Js>l 4i9l3jo loj 

"Sesungguhnya Rasulullah sjollallohu alaihi wasallam dulunya menyisir rambutnya ke belakang, 
sedangkan orang-orang musyrik menyisir rambut mereka ke kiri dan ke kanan, dan Ahlul Kitab 
menyisir rambutnya ke belakang. Selama tidak ada perintah lain, Rasulullah saw. Senang 
menyesuaikan diri dengan Ahlul Kitab. Kemudian,Rasulullah saw. menyisir rambutnya ke kiri dan 
ke kanan.". (Diriwayatkan oleh Suwaid bin Nashr dari 'Abdullah bin al Mubarak, dari Yunus bin 
Yazid, dari az Zuhri, dari 'Ubaidilah bin 'Abdullah bin 'Utbah, yang bersumber dari Ibnu 'Abbas 
r.a.). [Terj. Oleh Mas Hamzah]. 

LINKASAL: 

www.fb.com/PISS.KTB/posts/739139989472750 
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3640. KAJIAN KITAB AS SYAMAIL KARYA IMAM 
TURMUDZI Bil Ikhtishor (BAGIAN 3) 

4. CARA BERSISIR RASULULLOH 

i4IpJ QjjjujJ3 «IujIj Jjuj3 4jJc «UJl «UJl qIS» :Jls JJlo ^ gjjjl [ jC- 

O L j LJ3J <boij q1^>>. 

"Rasulullah shollallohu alaihi wasallam. sering meminyaki rambutnya, menyisir janggutnya dan 
sering waktu menyisir rambutnya beliau menutupi (bahunya) dengan kain kerudung. Kain 
kerudung itu demikian berminyak seakan-akan kain tukang minyak.". (Diriwayatkan oleh Yusuf 
bin'lsa, dari Rabi' bin Shabih, dari Yazid bin aban ar Raqasyi*, yang bersumber dari Anas bin Malik 
r.a.) 

* Aban ar Raqasyi dikenal sebagai orang yang dinilai munkar periwayatannya. Hadist ini sangat 
berlawanan dengan kebanyakan hadist shahih, yang menerangkan tentang kebersihan dan 
penampilan terpuji dari Rasulullah saw. (Muhammad 'Afif az Za'bi). 

Lc ^!j J>jjJI pJjudj) ^Jjl 4JUl J^j .Jls 1 Jo&o \jj AJUl :uC 

"Rasulullah shollallohu alaihi wasallam melarang bersisir kecuali sekali-kali.". (Diriwayatkan oleh 
Muhammad Basyar, dari Yahya bin Sa'id,dari Hisyam bin Hasan, dari al Hasan Bashri, yang 
bersumber dari 'Abdullah bin Mughaffal r.a.*) 

* Yang dilarang ialah bersisir layaknya wanita pesolek.* 'Abdullah bin Mughaffal r.a. dalah sahabat 
Rasulullah saw. Yang masyhur, ia adalah salah seorang peserta "Bai'tusSyajarah", wafat pada 
tahun 60 H ada pula yang mengatakan tahun 57 H. 

5. UBAN RASULULLOH 

6 ibi 9 Jls: 0J9 ^ dUlo: «UJl «UJl <ulc ?pluJ3 Jls: «J §JLy dJii Lojj 

jvS <ht^y> « 0 II 3 3jI jS j< cLbJLi fjUl 3 ». 

Oatadah bertanya kepada Anas bin Malik r.a.: "Pernahkah Rasulullah shollallohu alaihi wasallam 
menyemir rambutnya yang telah beruban?" Anas bin Malik menjawab:"Tidak sampai demikian. 
Hanya beberapa lembar uban saja di pelipisnya. Namun Abu Bakar r.a. pernah mewarnai 
(rambutnya yang memutih) dengan daun pacar dan katam.". (Diriwayatkan oleh Muhammad bin 
Basyar, dari Abu Daud, dari Hamman yang bersumber dari Oatadah) 

- Katam adalah sejenis tumbuh-tumbuhan yang biasa digunakan untuk memerahi rambut 
sedangkan warnanya merah tua. 

cludLi ^ ^fj 4JL0J3 ^Ul 4JUl (jjjIj ijvS c_o.iC Lo)) .Jls yjjjl 

Anas berkata :" tiadalah aku menghitung di kepala Rasululloh shollallohu alaihi wasallam dan jg 
jenggotnya kecuali ada 14 rambut berwarna putih.", (diriwayatkan oleh ishaq bin mansur, dari 
yahya bin musa, keduanya dari abdurrazzak, dari ma'mar, dari tsabit bersumber dari anas 
binmalik) 

^3 ioXjjjjqJI 3 i^aS^^ 1^3^ juLiLi» :J!s iCuji iS i4JJi b \j$j 3J Jls :Jls (jjjLc ^1 

Cjjcfc (jjdUObuJ I N 3 ‘u3J cLjIj». 
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Dalam suatu riwayat Ibnu 'Abbas r.a. mengemukakan: Abu Bakar r.a. berkata: "Wahai Rasulullah, 
sungguh Anda telah beruban!" Rasulullah shollallohu alaihi wasallam bersabda: "Surah Hud, 
Surah al Waqi'ah, Surah al Mursalat, Surah Amma Yatasa'alun dan Surah Idzasy-Syamsu 
kuwwirat, menyebabkan aku beruban." (Diriwayatkan oleh Abu Kuraib Muhammad bin al Ala, dari 
Mu'awiyah bin Hisyam, dari Syaiban, dari lshaq, dari Ikrimah, yang bersumber dari Ibnu 'Abbas 
r.a.). [Terj. Oleh Mas Hamzah]. 

LINKASAL: 

www.fb.com/PISS.KTB/posts/739697026083713 

3641. KAJIAN KITAB AS SYAMAIL KARYA IMAM 
TURMUDZI Bil Ikhtishor (BAGIAN 4) 

6. SEMIR RAMBUT RASULULLOH 

u-oajj qo £>>j fJjuJj <ulc 4lJl vjvJL^D <UJl OjIj Lil» :oJl9 ^jI oIjjoI [ jC- 

gxiJI \'& jv 9 dLi «£:>_>» :Jl 9 3I «sLb» o° <JL*ucl «LjIJ. 

Al Jahdzamah r.a., isteri Busyair bin al Khaskhashiyyah pernah bercerita: "Aku melihat Rasulullah 
shollallohu alaihi wasallam. keluar dari rumahnya mengibaskan rambut sehabis mandi. Dan di 
kepalanya terdapat bekas daun inai", atau "bekas celupan"(rawi ragu). (Diriwayatkan oleh Ibrahim 
bin Harun, dari Nadir bin Zararah*, dari Abi Jinab , dari lyad bin Laqith, yang bersumber dari 
Jahdzamah r.a.) 

L> 0:^0 plujj «uJb 4JJl <UJl Jjjjuj j jsljj ojIj» :Jl9 (jjjjl vjC». 

"Aku melihat rambut Rasulullah shollallohu alaihi wasallam disemir." (Diriwayatkan oleh 'Abdullah 
bin 'Abdurrahman, dari 'Amr bin 'Ashim, dari Hammad bin Salamah, dari Humaid, yang 
bersumber dari Anas r.a.). 

7. CELAK MATA RASULULLOH 

qI» .«_>a^jJI Cuijj) ijjuOjJI 3ixj «U 19 ^oj)!Ij » :Jl 9 pLj3 4 itc <UJl jujJI qI hjjjLjiC ^1 

4j}Ij 3 ctj^b cUjJ LgJuo J>j£j <ll Oul£ pJjuj 3 4ilc <UJl julll». 

Dalam sebuah riwayat yang bersumber dari Ibnu 'Abbas r.a. dikemukakan: Sesungguhnya Nabi 
shollallohu alaihi wasallam bersabda: "Bercelaklah kalian dengan Itsmid*, karena ia dapat 
mencerahkan penglihatan dan menumbuhkan bulu mata." 

"Sungguh Nabi Mempunyai tempat celak mata yang digunakannya untuk bercelak pada setiap 
malam. Tiga olesan di sini dan tiga olesan di sini.". (Diriwayatkan oleh Muhammad bin Humaid ar 
Razi, dari Abu Daud at Thayalisi, dari Abbad bin Manshur, dari Ikrimah yang bersumber dari Ibnu 
'Abbas r.a.) 

* Itsmid adalah batu celak biasanya berupa serbuk. Warnanya hitam atau biru. Serbuk itsmid 
dioleskan pada bulu mata atau disapukan di sekeliling mata. * Yang dimaksud di sini adalah tiga 
olesan di mata sebelah kanan dan tiga olesan di mata sebelah kiri. 

8. PAKAIAN RASULULLOH 
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u-ojjoiiJI piujj 4 jJb «UJI 4 Dl J 5 *jj j ijJ| «—jLjJI qIS» :oJl 9 i 4 oluj pl qC». 

"Pakaian yang paling disenangi Rasulullah shollallohu alaihi wasallam adalah Gamis.". 
(Diriwayatkan oleh Muhammad bin Humaid ar Razi, dari al Fadhal bin Musa, diriwayatkan pula 
oleh Abu Tamilah dan Zaid bin Habab, ketiganya menerima dari 'Abdul Mu'min bin Khalid, dari 
'Abdullah bin Buraidah, yang bersumber dari Ummu Salamah r.a.) 

4 j 1 c .Su j qj 4 oLjI jdc (jvSjj 3^>3 4 JJl y^JuJI qI idJLo ^ gjjjl 

~ g 1 jI./oQ 

"Sesungguhnya Nabi shollallohu alaihi wasallam keluar (dari rumahnya) dengan bertelekan 
kepada 'Usamah bin Zaid. Beliau memakai pakaian Oithri yang diselempangkan di atas bahunya, 
kemudian beliau shalat bersama mereka.". (Diriwayatkan oleh 'Abd bin Humaid , dari Muhammad 
bin al Fardhal, dari Hammad bin Salamah, dari Habib bin as Syahid, dari al Hasan, yang 
bersumber dari Anas bin Malik r.a.) 

* Oithri adalah sejenis kain yang terbuat dari katun yang kasar. Kain ini berasal dari Bahrain 
tepatnya dari Oathar 

b^pJI ^LuUjJj pLuJ^ 4JU| .I■ /'i «UJI j vjjj LJLuJI L O l .Jls V^JULo \^ji 

Dalam sebuah riwayat Anas bin Malik r.a. mengemukakan: "Pakaian yang paling disenangi 
Rasulullah saw. ialah kain Hibarah*.". (Diriwayatkan oleh Muhammad bin Basyar, dari Mu'adz bin 
Hisyam dari ayahnya, dari Oatadah, yang bersumber dari Anas bin Malik r.a.) 

* Kain Hibarah ialah kain keluaran Yaman yang terbuat dari katun. 

l$ji 1 3^3 LftjudjJJ oLill <jo uyZsLullj p^jJb» ipiuJ 3 4ilc 4DI 4DI Jls :Jls ^1 

P^jLjj qo L^jld 1,^30». 


"Rasulullah shollallohu alaihi wasallam bersabda: "Hendaklah kalian berpakaian putih, untuk 
dipakai sewaktu hidup. Dan jadikanlah ia kain kafan kalian sewaktu kalian mati. Sebab kain putih 
itu sebaik- baik pakaian bagi kalian.". (Diriwayatkan oleh Outaibah bin Sa'id, dari Basyar bin al 
Mufadhal, dari 'Utsman Ibnu Khaitsam, dari Sa'id bin Jubeir, yang bersumber dari Ibnu 'Abbas 
r.a.) 

Ifci 9 I31 2S3 11-JJJ0I3 L@J ld l>JI» :pJL uj3 < blc «UJI 4 DI Jls :Jls v_j:u> qj OjjOjuj ijC- 

pZbyo». 

"Rasulullah shollallohu alaihi wasallam bersabda : "Pakailah pakaian putih, karena ia lebih suci 
dan lebih bagus. Juga kafankanlah ia pada orang yang meninggal diantara kalian.". (Diriwayatkan 
oleh Muhammad bin Basyar, dari 'Abdurrahman bin Mahdi, dari Sufyan, dari Habib bin Abi Tsabit, 
dari Maimun bin Abi Syabib yang bersumber dari Samurah bin Jundub r.a.). [Terj. Oleh Mas 

Hamzah]. 

LINKASAL: 

www.fb.com/PISS. KTB/posts/740262426027173 
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3642. KAJIAN KITAB AS SYAMAIL KARYA IMAM 
TURMUDZI Bil Ikhtishor (BAGIAN 5) 

9. KHUF RASULULLOH 

L03J lf>Qjujjils pJjuj^ cyjl ij\I-/-s ijvjjJJ 1 ju*jb>jJI ^jl c Qjj I (^jl 

If *> q ilf*. ^. 1 n j 

Sesungguhnya raja *an-Najasyi menghadiahkan sepasang khuf hitam pejat kepada Nabi 
shollallohu alaihi wasallam lalu Nabi saw. memakainya dan kemudian ia berwudlu dengan (hanya) 
menyapu keduanya (yakni tidak membasuh kaki).". (Diriwayatkan oleh Hinad bin Siri, dari Waki', 
dari Dalham bin Shalih, dari Hujair bin 'Abdullah, dari putera Buraidah, yang bersumber dari 
Buraidah r.a.) 


* Khuf ialah sejenis kaos kaki tapi terbuat dari kulit binatang. Khuf dibuat amat tipis dan tingginya 
menutupi mata kaki. Khuf biasanya hanya digunakan pada musim dingin untuk mencegah agar 
kulit kaki tidak pecah-pecah. Biasanya, orang memakai khuf ketika musafir di musim dingin dan 
masih memakai sepatu luar lagi. Sepatu ini namanya "jurmuq". Para Ulama Indonesia sering 
menggunakan istilah Muzah untuk terjemahan khuf. Tapi kadangkadang diterjemahkan juga 
dengan "sepatu khuf. 

* An najasyi menurut literature barat umumnya disebut Negust. Negust adalah gelar raja-raja di 
Abesina (Habsyi), sekarang dikenal "Ethiopia". 

10. SANDAL RASULULLOH 

l&J» :Jls ?pluJ3 <ulc <UJl 4JJl J_9 jujj Jaj i_sl£ : JJLo oJs :Jls 6^1$ ^c». 

"Bagaimanakah sandal Rasulullah shollallohu alaihi wasallam itu?" Anas menjawab : "Kedua 
belahnya mempunyai tali qibal*.". (Diriwayatkan oleh Muhammad bin Basyar, dari Abu Daud at 
Thayalisi, dari Hamman yang bersumber dari Oatadah) 

* Tali qibal adalah tali sandal yang bersatu pada bagian mukanya dan terjepit di antara dua jari 
kaki 


3I IsjjOl> LaJajjJ Jaj ■ Jl$ pluJ3 <UJl jJLo 4JJl J 3 *jjj qI jul 

lajjQ> l&$sb>J» 

"Janganlah diantara kalian berjalan dengan sandal sebelah. Hendaklah memakai keduanya atau 
tdk memakai keduanya ". (Diriwayatkan oleh lshaq bin Musa al Anshari, dari Ma'an, dari Malik, 
dari Abiz Zinad, dari al A'raj yang bersumber dari Abu Hurairah r.a.) 

I3 Jszj ysS juiuo 3I i^Louij ijuflj iJ^L 0 i piuJ3 <ulc <UJl juill qI ( jjb> v jC. 

"Sesungguhnya Nabi sholla llohu alaihi wasallammelarang seorang laki-laki makan dengan tangan 
kiri dan berjalan dengan sandal sebelah.". (Diriwayatkan oleh lshaq bin Musa, dari Ma'an, dari 
Malik, dari Abi Zubair, yang bersumber dari Jabir r.a.) 

JlcuJli M £jj N3 hjjjojJLi IWs plicJ Jsuil N» :Jls Jjuj 3 ^utc <UJl jujJI oi jul yCi 

£jiJ Lq3)j^I 3 JajJ I&J3I ojjojJI o&l 9 ». 

"Sesungguhnya Nabi shollallohu alaihi wasallam bersabda : "Bila salah seorang diantara kalian 
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hendak memakai sandal hendaklah ia memulainya dari yang sebelah kanan. Dan bila ia 
melepasnya, maka hendaklah dimulai dari yang sebelah kiri. Hendaklah posisi kanan dijadikan 
yang pertama kali dipasangi sandal dan yang terakhir kali dilepas.". (Diriwayatkan oleh Outaibah, 
dari Malik, dan diriwayatkan pula oleh lshaq bin Musa ,dari Ma'an, dari Malik, dari Abu Zinad, dari 
A'raj yang bersumber dari Abu Hurairah r.a.). [Terj. Oleh Mas Hamzah]. 

LINKASAL: 

www.fb.com/PISS. KTB/posts/740739799312769 

3643. KAJIAN KITAB AS SYAMAIL KARYA IMAM 
TURMUDZI Bil Ikhtishor (BAGIAN 6) 

11. CINCIN RASULULLOH 

L i ip . ^..o9 o° <=UUl .1./^ ^sujJI .Jid JJLo i^j i^pjjl ^o). 

"Cincin Rasulullah shollallohu alaihi wasallam terbuat dari perak sedangkan batu matanya dari 
Abessina (Habsyi)". (Diriwayatkan oleh Outaibah bin Sa'id dan sebagainya, dari 'Abdullah bin 
Wahab, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, yang bersumber dari Anas bin Malik r.a.). 

ij^bsLi 'l j] Jj 9 jJj (jl 401 jd*r> 401 iljl LoJ» :Jl9 dJlo ^ gjjjl [ jC- 

jvi 4 -uoLj jJj jJajl dulSs IojO> giku^li ifjli 4 j1c l_ib£ ^!|». 

"Tatkala Rasulullah shollallohu alaihi wasallam hendak menulis surat kepada penguasa bangsa 
'Ajam (asing), kepadanya diberitahukan: "Sungguh bangsa 'Ajam tidak akan menerimanya, 
kecuali surat yang memakai cap. Maka Nabi dibuatkan sebuah cincin (untuk cap surat). 
Terbayanglah dalam benakku putihnya cincin itu di tangan Rasululloh .". (Diriwayatkan oleh lshaq 
bin Manshur, dari Mu'adz bin Hisyam, dari ayahnya, dari Oatadah, yang bersumber dari Anas bin 
Malik r.a.) 

4 JJI 3 ! uj J 3 JUJJ 3 ijJouj Iflujj 4jJc 401 401 pjl> :Jl9 JJlo gjjjl [ jC- 

jJouj». 

."Ukiran yang tertera di cincin Rasulullah shollalohu alaihi wasallam adalah "Muhammad" satu 
baris ,"Rasul" satu baris, dan "Allah" satu baris". (Diriwayatkan oleh Muhammad bin Yahya, dari 
Muhammad bin 'abdullah al Anshari, dari ayahnya, dari Tsumamah, yang bersumber dari Anas bin 
Malik r.a.) 

jSj jul JV9 pj O^j JV9 gll9 1 Jjj 3 qo LojL> pluj 3 4ilc 401 401 iijl» :Jl9 jjoC ^1 

401 J3JUJ j ±o>jo (jdOjjl jjj JV 9 393 «oLouiC ij pii ijjoC ^3». 

" Rasululloh membuat cincin dari perak, dulu ditangan Rasul, kemudian ditangan abu bakar, dan 
tangan umar, kemudian ditangan usman hingga terjatuh di sumur aris, ukiran cincin tersebut 
bertuliskan " Muhammad Rasululloh". ( diriwayatkan oleh ishaq bin mansur dari abdulloh bin 
numair dari ubaidillah bin umar dari nafi' dari ibnu umar). 

12. CARA BERCINCIN RASULULLOH 

4jjjOJ (jvi 4 jqjL> ydjJj fJjuj 3 4ilc 401 (jujJI :ljJUo (jul qj jdc 
"Sesungguhnya Nabi shollallohu alaihi wasallam memakai cincin di jari tangan kanannya.". 
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(Diriwayatkan oleh Muhammad bin Sahi bin 'Asakir al Baghdadi, dan diriwayatkan pula oleh 
'Abdullah bin 'Abdurrahman, keduanya menerima dari Yahya bin Hisan, dari Sulaiman bin Bilal, 
dari Syarik bin 'Abdullah bin Abi Namir, dari Ibrahim bin 'Abdullah bin Hunain, dari bapaknya, yang 
bersumber dari 'Ali bin Abi Thalib ra) 

13. PEDANG RASULULLOH 


^ . /S9 4jJ.C cOJl i_c\J,/O cOJI j i.iLuj OsijjB CjjI£» .Jlfi I ^O). 

"Salut hulu pedang Rasulullah shollallohu alaihi wasallam. terbuat dari perak.". (Diriwayatkan oleh 
Muhammad bin Basyar, dari Wahab bin Jarir, dari ayahnya dari Oatadah, yang bersumber dari 
Anas bin Malik r.a.) 

L 9 JjuJ I DjjOuJ J 3 DjjOjuJ L SjjuJ 1^0.0 ^ P JjuJ l " JO i. .JlS ^jl 

Lai> q 1^3 pLj3 4 j1c cOJl «UJI» 

"Samurah mengaku bahwa ia membuat pedangnya meniru pedang Rasulullah shollallohu alaihi 
wasallam Sedangkan pedang Rasulullah itu berbentuk Hanafiyya*.". (Diriwayatkan oleh 
Muhammad bin syuja' al Baghdad, dari Abu 'Ubaidah al Haddad, dari 'Utsman bin Sa'id, yang 
bersumber dari Ibnu Sirin r.a.) * Pedang Hanafiyya adalah pedang yang di buat oleh suku Bani 
Hanifah. Pedang buatan Bani Hanafiah terkenal bagus dan halus pembuatannya. 

14. BAJU BESI RASULULLOH 

Loifl 1 jifcUo iS I p3r! 4 j1c 4JU| cOJl J» t_jjLujJI ^O)). 

"Sesungguhnya Rasulullah shollallohu alaihi wasallam pada waktu ghazwah Uhud memakai dua 
baju besi. Sungguh beliau memakai keduanya secara rangkap.". (Diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
'Umar, dari Shufyan bin 'Uyainah, dari Yazid bin Khushaifah, yang bersumber dari Saib bin Yazid) 

15. TOPI BESI RASULULLOH 

jLujL JjJ&Io Ji» ^1 liifc :<ll Jjo 9 i jiao <uk\9 ^JUl ijujJI 0^ u^I CP 

03 JJ 9 I» :Jla9 .«jaili». 

"Sewaktu Rasulullah shollallohu alaihi wasallam memasuki kota Mekkah (dihari Pembebasan), 
beliau memakai topi besi. Kemudian ditunjukkan orang kepadanya : 'ini Ibnu Khathal* 
bersembunyi di dinding Ka'bah (disebabkan takut). Nabi bersabda : "Bunuhlah dia!". (Diriwayatkan 
oleh Outaibah bin Sa'id, dari Malik bin Anas, dari Ibnu Syihab, yang bersumber dari Anas bin Malik 
r.a.) Sebenarnya terjemahan topi besi tersebut kurang tepat sebab yang dimaksud topi besi di sini 
adalah rantai besi yang dijalin rapi, dibuat dengan ukuran kepala kemudian di pasang di dalam 
kopiah. 

* Ibnu Khatal ialah seorang dari empat penjahat yang amat memusuhi Islam dan tidak 
mendapatkan pengampunan umum dari Rasulullah saw. Tiga lainnya ialah Huwairits bin Nuqaid, 
'Abdullah bin Abi Sarh dan Muqais bin Shababah. Namun, sebelum eksekusi, 'Abdullah bin Abi 
Sarh masuk Islam. Dengan demikian 'Abdullah bin Abi Sarh selamat dari hukuman. [Terj. Oleh 

Mas Hamzah]. 

LINKASAL: 
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www.fb.com/PISS.KTB/posts/741 991735854242 

3644. KAJIAN KITAB AS SYAMAIL KARYA IMAM 
TURMUDZI Bil Ikhtishor (BAGIAN 7) 

16.SURBAN RASULULLOH 

slijjuj 4 oLqC 4jIc 3 CtlaJI p3J &o pLjj 4jIc 4DI jJ*^ jujJI :Jl9 jj[> o^». 

"Nabi shollallohu alaihi wasallam memasuki kota Mekkah pada waktu pembebasan kota Mekkah, 
beliau memakai serban hitam.". (Diriwayatkan oleh Muhammad bin Basyar, dari 'Abdurrahman bin 
Mahdi, dari Hammad bin Salamah. Hadist inipun diriwayatkan pula oleh Mahmud bin Ghailan, dari 
Waki’, dari Hammad bin Salamah, dari Abi Zubair, yang bersumber dari Jabir r.a.) 

4joLqC <ulc 3 ujdbJI pJjuJ 3 <ub 4DI juill qI» ,jC 3 jjqC \j&»- 

"Sesungguhnya Nabi shollallohu alaihi wasallam berpidato dihadapan umat, beliau memakai 
serban hitam.". (Diriwayatkan oleh Mahmud bin Ghailan, dan diriwayatkan pula oleh Yusuf bin 
'Isa, keduanya menerima dari Waki', dari Musawir al Waraq, dari Ja'far bin 'Amr bin Huraits,yang 
bersumber dari bapaknya.) 

17. SARUNG RASULULLOH 

4j1c 4DI 4DI J 3 JUJj ^3 j 3» :cjJLo9 ilkulc Ijljl 3 cLj£ idjiulc LuJ] :Jls tojj jul [ jC- 

piuJ 3 ». 

"’Aisyah r.a. memperlihatkan kepada kami pakaian yang telah kumal serta sarung yang kasar, 
seraya berkata : "Rasulullah shollallohu alaihi wasallam dicabut ruhnya sewaktu memakai kedua 
pakaian ini". (Diriwayatkan oleh Ahmad bin Mani', dari Ismail, dari Ayub, dari Humaid bin Hilal, dari 
Abi Burdah yang bersumber dari bapaknya). 

CjuI£ I)) .JIS 3 iJLz3jI Li njtic qIoj^ qIS -JIs 4jjI .£<^1 ijj ^Icl L j yjjbJ 

pJLu 3 <ulc 4DI julll ju2j bjj|. 

"'Utsman bin Affan r.a. memakai sarung yang tingginya mencapai setengah betisnya. 'Utsman 
berkata : "Demikianlah cara bersarung sahabatku (yakni Nabi shollallohu alaihi wasallam)". 
(Diriwayatkan oleh Suwaid bin Nashr, dari 'Abdullah bin al Mubarak, dari Musa bin 'Ubaidah, dari 
Ayas bin Salamah bin al Akwa' yang bersumber dari bapaknya). 

j\ j)!l S*t> 3 jo lis») :Jli9 49 Lj 3 I jJiLj 4Lbaj pLJ 3 <ulc 4tJl 4tJl J>ujj 'x>\ :Jl9 0 UI gj 

OJjalll \s3 j\ j)U ^9 CjjjI 0 j9 ij&uuls CujI q19». 

"Rasulullah saw. memegang otot betis kakiku dan betis kakinya, lalu bersabda: "inilah tempat 
batas sarung. Jika kau tidak suka di sini, maka boleh juga diturunkan lagi. Jika kau tidak suka 
juga, maka tidak ada hak lagi bagi sarung menutup kedua mata kaki". (Diriwayatkan oleh Outaibah 
bin Sa'id, dari Abui Ahwash, dari Abi lshaq, dari Muslim binNadzir, yang bersumber dari Hudzaifah 
Ibnul Yaman r.a.) 

18. CARA BERJALAN RASULULLOH 

\S3 (jjjjOuujJ I fJjuu3 C UJI .1.4JUl I LiJj uj CjjIj ^ 3 ^ .JlS 0vjul 
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4j|3 lludflji bj <ll iS^Lu LojlS pLj$ 4 ilc 4 DI «UJl Jjjjuj j qo OljbjjG dv 9 £jjuJ bol OjIj I03 

Cjy^a jjiJ». 


"Tiada satupun kulihat lebih indah daripada Rasulullah shollallohu alaihi wasallam, seolah-olah 
mentari beredar di wajahnya. Juga tiada seorangpun yang kulihat lebih cepat jalannya daripada 
Rasulullah shollallohu alaihi wasallam, seolah-olah bumi ini dilipat-lipat untuknya, sungguh, kami 
harus bersusah payah melakukan hal itu, sedangkan Rasulullah Tidak mempehatikankan. ". 
(Diriwayatkan oleh Outaibah bin Sa'id, dari Ibnu Luhai'fah, dari Abi Yunus, yang bersumber dari 
Abu Hurairah r.a.) 

<JD Jocsju lojte I 3 J&J li&J juiuo N fJjuJj <ulc 4 DI (juill qI£» :Jls «_JLio (jul <JJ (jdc ^C». 


"Bila Nabi shollallohu alaihi wasallam berjalan, maka ia berjalan dengan merunduk seakan-akan 
jalanan menurun.". (Diriwayatkan oleh Shufyan bin Waki', dari ayahnya, dari al Masudi, dari 
'Utsman bin Muslim bin Hurmuz, dari Nafi' bin Jubair bin Muth'im, yang bersumber dari 'Ali bin Abi 
Thalib ra) 

19. KAIN PENYEKA RASULULLOH 

obj 4 j_ 9 j £biiJI pLj$ <ulc 4 DI 4 DI qI£» ijl 9 dJlo ujjjI qC». 


"Rasulullah shollallohu alaihi wasallam sering menyeka (minyak di kepalanya), seakan-akan kain 
penyeka kepalanya seperti kain penyeka tukang minyak.". (Diriwayatkan oleh Yusuf bin 'Isa, dari 
Waki', dari Rabi' bin Shabih, dari *Yazid bin Aban ar Raqasi, yang bersumber dari Anas bin Malik 
r.a.) 


* Yazid bin Aban ar Raqasy dikenal sebagai orang yang dinilai munkar periwatannya. Hadits ini 
sangat berlawanan dengan hadist Shahih, yang menerangkan tentang kebersihan dan penampilan 
terpuji dari Rasulullah shollallohu alaihi wasallam (Muhammad 'Afif az Za'bi). [Terj. Oleh Mas 

Hamzah]. 

LINKASAL: 

www.fb.com/PISS.KTB/posts/742616149125134 

3645. KAJIAN KITAB AS SYAMAIL KARYA IMAM 
TURMUDZI Bil Ikhtishor (BAGIAN 8) 

20. SIKAP DUDUK RASULULLOH 

4jI J>udj OjIj I 0 J 9 » :oJl9 cLoSjiill icl9 _ 9 iS >3 ^XujjqJI jv 3 pJL4jl 4JJl olj Ifrjl 
JjjiJI cLujJbsJI (jv9 g^oJoJI 4 j1c cUJl». 

"la (Oabilah) melihat Rasulullah shollallohu alaihi wasallam di masjid sedang duduk *qurfasha." 
Oabilah berkata :"Manakala aku melihat Rasulullah shollallohu alaihi wasallam sedang duduk 
dengan khusyu', maka akupun dibawa oleh perasaan takjub karena wibawanya.". (Diriwayatkan 
oleh'Abd bin Humaid, dari 'Affan bin Muslim, dari 'Abdullah bin Hasan, dari kedua orang anaknya, 
yang bersumber dari Oabilah binti Makhramah) 

* Duduk Ourfasha yakni duduk bertumpu pada pinggul, kedua paha merapat ke perut dan tangan 
memegang betis. 

iSj^l jJc i j iS:»] l&uolj ^XujjoJI Liliujjo pLj$ «ulc 4jl julll isi j «ul» V jC». 
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"Sesungguhnya ia melihat Rasulullah shollallohu alaihi wasallam berbaring telentang di masjid, 
dan salah satu kakinya ditumpangkan pada kaki lainnya.". (Diriwayatkan oleh Sa'id bin 
'Abdurrahman al Makhzumi dan lainnya, mereka menerima dari Sufyan, dari Zuhri, dari 'Abbad 
bin Tamim yang bersumber dari pamannya*) 

* la adalah 'Abdullah bin Zaid bin 'Ashim bin Muhammad, ia adalah seorang sahabat dan 
dikatakan bahwa ia yang membunuh Musailamah al Kadzdzab (Nabi palsu) 

4j.Suj jvjjbd ^i>jujjqJI (jvi (jdJbi N pluj_9 <ulc <UJ| <UJl J^ujj qI£» ijls jul ^^C». 

"Apabila Rasulullah shollallohu alaihi wasallam duduk di masjid, maka ia duduk secara *ihtiba 
dengan kedua tangannya.". (Diriwayatkan oleh Salamah bin Syabib, dari 'Abdullah bin Ibrahim al 
Madini, dari lshaq bin Muhammad al Anshari, dari Rabih bin 'Abdurrahman bin Abi Sa'id, dari 
bapaknya yang bersumber dari kakeknya Abi Sa'id al Khudri r.a). 

* Ihtaba adalah duduk Ourfasha sambil bersandar 

21. TEMPAT BERTELEKAN RASULULLOH 

DjLjj ijvlo 6iL_9 Lj<bfl 4-J3 ^ <0Jl isJLzP «UJl j CjjI j» .Jid 0 Jjbs. ^C-)). 

"Aku pernah melihat Rasulullah sholla llohu alaihi wasallam duduk bertelekan pada sebuah bantal 
di sebelah kirinya.". (Diriwayatkan oleh 'Abbas bin Muhammad ad Dauri al Baghdadi, dari lshaq 
bin Manshur, dari Israil, dari simak bin Harb, yang bersumber dari Jabir bin Samurah r.a.). 

Ij&o J^I ^ 1 » ipJLuj < 4 Jl J>ujj Jls :J3SJ 4ipo> U oaauj :Jl9 >^1 jvlc qc». 

"Rasulullah shollallohu alaihi wasallam bersabda : "Aku tak mau makan sambil bertelekan ". 
(Diriwayatkan oleh Muhammad bin Basyar, dari 'Abdurrahman bin Mahdi, dari Sufyan, dari 'Ali bin 
al 'Aqmar, yang bersumber dari Abu Juhaifah r.a.) 

jdc l&ijo pLjj$ <Ull juill OjI j» : Jls OjjOuuj jjL> (jC» 

"Aku melihat Rasulullah shollallohu alaihi wasallam duduk bertelekan pada sebuah bantal.". 
(Diriwayatkan oleh Yusuf bin 'Isa, dari Waki', dari Ismail, dari Simak bin Harb, yang bersumber 
dari Jabir bin Samurah r.a.). 

22. CARA BERTELEKAN RASULULLOH 

i5j.Io9 ^ 3 <U>LI t^ 3 JJ ^Lj^Luj ^jl^ JLj 3 cbJjZ. <Ull i_^\J./O ijvjjJI ^jl)) .^jjjjl 

p^j ijvJL^sS 4 j». 

."Sesungguhnya Nabi shollallohu alaihi wasallam sedang dalam keadaan sakit. Beliau keluar (dari 
rumahnya) dengan bertelekan kepada Usamah bin Zaid. Waktu itu beliau memakai kain Oithri 
(buatan Qatar) yang diselempangkan. Kemudian Beliaushalat bersama mereka (para sahabat).". 
(Diriwayatkan oleh 'Abdullah bin 'Abdurrahman, dari 'Amr 'Ashim, dari Hammad bin Salamah, dari 
Humaid, yang bersumber dari Anas r.a.) 

i <iujlj iSiJI <L&jjo pLjj$ ^uJc 4JJI «UJl jJb IJl9 ^biC J^aaJI 

Jls «jujIj cuL^aJI ojxg_i i^il» :Jls <UJl J 3 JUJ j L JuJ :oJs «J^63 Lj» :JLaS i<ulc ooLuS cl 

^XuduoJI J=i.2>S P l9 pii ujuSjjo jdc pJ ‘Oka9 
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"Aku masuk ke rumah rasulullah shollallohu alaihi wasallam tatkala beliau sedang sakit yang 
membawa ajalnya. Di kepalanya ada balutan kain kuning. Kepadanya kuucapkan salam, 
kemudian beliau bersabda : "Wahai Fadlal, apa kabarmu?" Aku menjawab : "Baik wahai 
Rasulullah !" Rasulullah bersabda : "Kuatkan balutan yang ada di kepalaku ini !" Fadlal 
meneruskan ceritanya :"Maka kulakukan perintah Rasulullah itu. Kemudian beliau duduk, lalu 
meletakkan tangannya di atas bahuku, kemudian beliau berdiri lalu masuk ke masjid.". 
( Diriwayatkan oleh 'Abdullah bin 'Abdurrahman, dari Muhammad bin al Mubarak, dari 'Atha'bin 
Muslim al Khaffaf al Halabi,dari Ja'far bin Furqan, dari 'Atha' bin Abi Rabbah,yang bersumber dari 
al Fadlal bin 'Abbas r.a.). [Terj. Oleh Mas Hamzah]. 

LINKASAL: 

www.fb.com/PISS. KTB/posts/743555402364542 

3646. KAJIAN KITAB AS SYAMAIL KARYA IMAM 
TURMUDZI Bil Ikhtishor (BAGIAN 9) 

23. CARA MAKAN RASULULLOH 


b^b AajLol Jj&Jj pLj_9 <ulc <Ull tSvLa juill cJ® cP® 

"Sesungguhnya Nabi shollallohu alaihi wasallam menjilati jari jemarinya (sehabis makan) tiga 
kali.". (Diriwayatkan oleh Muhammad bin Basyar, dari 'Abdurrahman bin Mahdi, dari Sufyan, 
dariSa'id bin Ibrahim, dari salah seorang anak Ka'ab bin Malik, yang bersumber daribapaknya.). 

ilj^bdl 4 ajLol JjaJ lolab N <ulc 4DI jujJI qI£» :Jls (jjjjI vjC». 

."Bila Nabi shollallohu alaihi wasallam selesai makan, beliau menjilati jari jemarinya yang tiga*.". 
(Diriwayatkan oleh al Hasan bin 'Ali al Khilali, dari 'Affan, dari Hammad bin Salamah, dariTsabit, 
yang bersumber dari Anas r.a.). 

* Yang dimaksud jari yang tiga ,yakni: jari tengah, jari telunjuk dan ibu jari. 

24. JENIS ROTI YANG DIMAKAN RASULULLOH 

J_9juj j <j-£u 9 oj&jLuo qjj03j jjsljj Jl jj> pJjuJ 3 4DI jJLo Jl gjji Lo» :oJIS l$jl i^LiUtc ^ 

pLj3 cUJl «UJI». 

"Keluarga Nabi shollallohu alaihi wasallam tidak pernah makan roti sya'ir* sampai kenyang dua 
hariberturut-turut hingga Rasulullah shollallohu alaihi wasallam wafat.". (Diriwayatkan oleh 
Muhammad bin al Matsani, dan diriwayatkan pula oleh Muhammad binBasyar, keduanya 
menerima dari Muhammad bin Ja'far, dari Syu'bah, dari lshaq, dari'Abdurrahman bin Yazid, dari al 
Aswad bin Yazid, yang bersumber dari 'Aisyah r.a.) 

* Sya'ir, khintah dan bur, semuanya diterjemahkan ke dalam bahasa Indinesia dengan"gandum" 
sedangkan sya'ir merupakan gandum yang paling rendah mutunya. Kadang kala ia dijadikan 
makanan ternak, namun dapat pula dihaluskan untuk makanan manusia. Roti yangterbuat dari 
sya'ir kurang baik mutunya. 

olo Ltt 9 _>o \jx> J^I ^3 pJLjJ c uJb <Ull <Ull JSl Lo» :Jl 9 (jjjjl vjC». 

."Rasulullah shollallohu alaihi wasallam tidak pernah makan di atas meja dan tidak pernah makan 
roti gandum yang halus, hingga wafatnya.". (Diriwayatkan oleh 'Abdullah bin 'Abdurrahman, 
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dari'Abdullah bin 'Amr -Abu Ma'mar-,dari 'Abdul Warits, dari Sa'id bin Abi 'Arubah, dari Oatadah, 
yang bersumber dari Anasr.a.). 

25. LAUK PAUK RASULULLOH 

a>j}\ :uc <UJl bjc. Jls «JbUI P b)!l :Jls pLuj «Jc <UJl jJ-o 4 jI J\ <«UjjLc 

«JbUI ^1 3I P b)!l ^aj». 

"Sesungguhnya Rasulullah bersabda: "Lauk yang paling enak adalah cuka." 'Abdullah bin 
'Abdurrahman berkata :"lauk yang paling enak adalah cuka.". (Diriwayatkan oleh Muhammad bin 
Shal bin 'Askar dan 'Abdullah bin 'Abdurrahman,keduanya menerima dari Yahya bin Hasan, dari 
Sulaiman bin Hilal, Hisyam bin 'Urwah, dari bapaknya yang bersumber dari 'Aisyah r.a.) 

<&j[xd ijjo 4j(s ‘<li l3jBjil3 OjjJI I3JS» ifJjuJ3 c Ui c c UJl jv-La C UJ| Jls :Jl9 jul <jC». 

"Rasulullah shollallohu alaihi wasallam bersabda :"Makanlah minyak zaitun dan berminyaklah 
dengannya. Sesungguhnya ia berasal dari pohon yang diberkahi.". (Diriwayatkan oleh Mahmud 
bin Ghailan, daari Abu Ahmad az Zubair, dan diriwayatkanpula oleh Abu Nu'aim, keduanya 
menerima dari Sufyan, dari ' Abdullah bin 'Isa, dari seorang laki-laki ahli syam yang bernama 
Atha', yang bersumber dari Abi Usaid r.a.) 

4 ajLul olspS 4 J 3I i^laku jub cliJI c Lc*sli pluJ3 4 JJI jJLo jujJI gl£» :Jls JJLo ^ qC 

j 4 jI plci LoJ 4 j.}j qjj 

"Nabi shollallohu alaihi wasallam menggemari labu maka (pada suatu hari) beliau diberi makanan 
itu, atau diundang untuk makan makanan itu (labu). Aku pun mengikutinya, maka makanan itu 
(labu) kuletakkan dihadapannya, karena aku tahu beliau menggemarinya. (Diriwayatkan oleh 
Muhammad bin Basyar, dari Muhammad bin Ja'far, dan diriwayatkan pula oleh 'Abdurrahman bin 
Mahdi, keduanya menerima dari Syu'bah, dari Oatadah yang bersumber dari Anas bin Malik r.a.). 

JjuaaJl3 cl3JbsJI pluJ3 <ulc 4JJI jujJI qIS» :oJl9 «iiulc ^C» 

"Nabi shollallohu alaihi wasallam menyenangi kue-kue manis (manisan) dan madu.". (Diriwayatkan 
oleh Ahmad bin Ibrahim ad Daruqi, juga diriwayatkan oleh Salamah bin Syabib dan diriwayatkan 
pula oleh Mahmud bin Ghailan, mereka menerimanya dari AbuUsamah, dari Hisyam bin 'Urwah 
yang bersumber dari 'Aisyah r.a.). 

L 3 -L 0 (jjjfliS CJL1IS3 £,l_pJI g9_>9 p>Jj (Jjuj3 <ulc <UJl julll jul» :Jls Ojjjii jul 

"Nabi shollallohu alaihi wasallam diberi makan daging, maka diambilakn baginya bagian dzir'an 
Bagian dzir'an kesukaannya. Maka Rasulullah shollallohu alaihi wasallam Mencicipi sebagian 
daripadanya. ". (Diriwayatkan oleh Washil bin 'Abdul Ala, dari Muhammad bin Fudlail, dari Abi 
Hayyan at Taimi, dari Abi Zar'ah, yang bersumber dari Abu Hurairah r.a.) 

* Dzir'an adalah bagian tubuh binatang dari dengkul sampai bagian kaki. 

J C NI pjsJ f*>JJI »_uJol ol» :J3 Qj pJLj3 4 j1c ‘dJl dd*^ «UJl J>uj j uaouj :J 32 j ^ 4lJl Cj&Ouj». 

"Daging yang paling baik adalah punggung.". (Diriwayatkan oleh Mahmud bin Ghailan, dari Abu 
Ahmad, dari Mis'ar, dari Syaikhan, dari Fahm,* yang bersumber dari 'Abdullah bin da'far r.a.). 
[Terj. Oleh Mas Hamzah]. 
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LINKASAL: 

www.fb.com/PISS.KTB/posts/745208158865933 

3647. KAJIAN KITAB AS SYAMAIL KARYA IMAM 
TURMUDZI Bil Ikhtishor (BAGIAN 10) 

26. WUDHU RASULULLOH 

4jIc 4Jl jaili dUi Oj&A <plakJI <&jj qI dIj 3 jJI jA CjIjS :Jls qLoJLj [ jC 
4j 9 plakJI <&jj» -pLjS «ulc 4jl jvIod 4Jl J>ujj JLa9 jA olji Ioj». 

"Kubaca dalam Taurat bahwa berkah makanan itu karena berwudlu sebelum makan dan berwudlu 
sesudahnya". Hal tersebut kukatakan kepada Nabi shollallohu alaihi wasallam dan kukabarkan 
apa yang pernah kubaca dalam Taurat itu, maka Rasulullah shollallohu alaihi wasallam Bersabda : 
"Berkah makanan itu disebabkan berwudlu sebelum makan serta sesudahnya.". (Diriwayatkan 
oleh Yahya bin Musa, dari 'Abdullah bin Numair, dari Qeis bin Rabi'. Hadist inipun diriwayatkan 
pula oleh Outaibah, dari 'Abdul Karim al Jurjani, kedua riwayat itu bersumber dari Qeis bin Rabi', 
dari Abi Hisyam Adahzadan yang bersumber dari Salman r.a.). 

27. DO'A SEBELUM MAKAN DAN SESUDAH MAKAN 

pjocl glS lolab jl pJs ilolab ajjiA tI 03 J pLjj$ <ulc 401 jvIod juill :Jls i_j 3 jI jul [ jC- 

jp» 4Jl puuuI b|» : Jls i_9j£ <41 1 j b :LiisS jA J 9 I ^3 ibKl Lo J 3 I i<ba <&jj 

^IbjjiJI 4ao JSb jJl&j 401 ^ujj ^3 J^l qo ±a9 pii ibKl». 

"Pada suatu hari, kami berada di rumah Rasulullah shollallohu alaihi wasallam maka Beliau 
menyuguhkan suatu makanan. Aku tidak mengetahui makanan yang paling besar berkahnya pada 
saat kami mulai makan dan tidak sedikit berkahnya di akhir kami makan.". Abu Ayub bertanya : 
"Wahai Rasulullah, bagaimanakah caranya hal ini bisa terjadi?". Rasulullah shollallohu alaihi 
wasallam bersabda :"Sesungguhnya kami membaca nama Allah waktu akan makan, kemudian 
duduklah seseorang yang makan tanpa menyebut nama Allah, maka makannya disertai 
syetan." (Diriwayatkan oleh Outaibah Dari Ibnu Luhai'ah, dari Yazid bin Abi Habib, dari Rasyad 
binJandal al Yafi'I, dari Hubeib bin Aus, yang bersumber dari Abu Ayub al Anshari r.a.). 

jlc jJl&j 401 j&y J jujjjS pliol N» 4Jl 401 J>-jj JA ioJIs i4jijLc [ jC- 

4 J 3 I 4Jl pjujj :Jsul9». 

"Rasulullah shollallohu alaihi wasallam bersabda :"bila salah seorang dari kalian makan, tapi lupa 
menyebut nama Allah atas makanan itu, maka hendaklah ia membaca :"Bismillahi awwalahu wa 
akhirahu." (Dengan nama Allah pada awal dan akhirnya). (Diriwayatkan oleh Yahya bin Musa, dari 
abu Daud, dari Hisyam ad Distiwai, dari Budail al 'Aqili, dari 'Abdullah bin 'Ubaid bin 'Umair, dari 
Ummu Kultsum, yang bersumber dari 'Aisyah r.a.) 

LoaW iSiJI 4J ^jq>JI» : Jl9 £j9 M ^3 <uic 4Jl 4Jl :Jls jul 

jjJjujo tik >3 UliLuJ 3 ». 

"Apabila Rasulullah shollallohu alaihi wasallam selesai makan, maka Beliau membaca : 
"Alhamdulillahilladzi ath'amana wa saqana wa ja'alana muslimin." (Segala puji bagi Allah Yang 
memberi makan kepada kami, memberi minum kepada kami dan menjadikan kami orang-orang 
islam). (Diriwayatkan oleh Mahmud Ghailan, dari Abu Ahmad az Zubairi, dari Sufyan as Tsauri, 
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dari Abu Hasyim, dari Ibnu Isma'il bin Riyah, dari bapaknya (Riyah bin 'Ubaid), yang bersumber 
dari Abu Sa'id al khudri r.a.) 

I^joo 4JJ in>JI» iJ32J \jjj qjo O^jLoJI CjsSj N pL uj 4 j 1 c <UJl c UJl J^ujj qIS :Jls ^ioLol juI 

Ljjj <UC juiLao ^3 £030 l^jLuo lub 


"Adapun Rasulullah shollallohu alaihi wasallam bila hidangan makan telah diangkat dari 
hadapannya,maka beliau membaca :"Alhamdulillahi hamdan katsiran thayyiban mubarakan fihi, 
ghaira muwadda'iw wa la mustaghnan 'anhu Rabbana." (Segala puji bagi Allah, puji yang banyak 
tiada terhingga. Puji yang baik lagi berkah padanya.Puji yang tidak pernah berhenti. Dan puji tidak 
akan mampu lisan menuturkannya, ya Allah Rabbal 'Alamin). (Diriwayatkan oleh Muhammad bin 
Basyar, dari Yahya bin Sa'id, dari Tsaur bin Yazid, dari Khalid bin Ma'danyang bersumber dari Abu 
Umamah r.a.). 

28. TEMPAT MINUM RASULULLOH 

<UJl J_9 jujj lifi) iOub b» :Jlii9 ^j^xi LijluOo libulc idJLo bJj IJ19 Cub 

plujj <hlc 4JJI». 

"Anas bin Malik r.a. memperlihatkan kepada kami tempat minuman yang terbuat dari kayu. 
Tempat minuman itu tebal dan dililit dengan besi", kemudian anas r.a. menerangkan : "Wahai 
Tsabit! Inilah tempat minum Rasulullah shollallohu alaihi wasallam.". (Diriwayatkan oleh al Husain 
bin al Aswad al Baghdadi, dari 'Amr bin Muhammad, dari 'Isa bin Thuhman, yang bersumber dari 
Tsabit r.a.). 

I 3 J-J&Jli SojjJl 3 cloJI lit$j pLu 3 <ulc <UJl <UJ| Cuiud ^aJ» :Jls qC». 

"Sungguh ke dalam cangkir ini telah kutuangkan berbagai minuman untuk Rasulullah shollallohu 
alaihi wasallam, baik itu air, nabidz*, madu ataupun susu.". (Diriwayatkan oleh 'Abdullah bin 
'Abdurrahman, dari Hammad bin Salamah, dari Humaid dan Tsabit, yang bersumber dari Anas bin 
Malik r.a.) 

* Nabidz adalah air kurma, yakni beberapa biji kurma dimasukkan ke dalam air kemudian 
dibiarkan (semalam) sampai airnya terasa manis. 

* Anas bin malik pernah melayani Rasululloh selama 10 tahun. 

29. BUAH-BUAHAN YANG DI MAKAN RASULULLOH 

i-jbjJlj sLisill JSl pluj _9 4ilc 4JJI jujJI qIS» :Jls <UJl 

"Nabi shollallohu alaihi wasallam memakan qitsa* dengan kurma (yang baru masak).". 
(Diriwayatkan oleh Isma'il bin Musa al Farazi, dari Ibrahim bin Sa'id, dari ayahnya yang bersumber 
dari 'Abdullah bin Ja'far r.a.) 

* Qitsa adalah sejenis buah-buahan yang mirip mentimun tetapi ukurannya lebih besar (Hirbis) 

l-JojJIj (jjJajJI J^L pluJ3 4 j1c «UJI juill qI» ^^c». 

Sesungguhnya Nabi shollallohu alaihiwasallam. memakan semangka dengan kurma (yang baru 
masak).” (Diriwayatkan oleh 'Ubadah bin 'Abdullah al Khaza'i al Bashri, dari Mu'awiyah bin 
Hisyam, dari Sufyan, dari Hisyam bin 'Urwah, dari bapaknya, yang bersumber dari 'Aisyah r.a.) 
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30. MINUMAN RASULULLOH 

ijLII 5 I 2 JI pluJ 3 <ulc 4DI 4DI J>udj :oJls i4jijLc qc». 

"Minuman yang paling disukai Rasulullah shollallohu alaihi wasallam adalah minuman manis yang 
dingin." (Diriwayatkan oleh Ibnu Abi 'Umar, dari Sufyan, dari Ma'mar, dari Zuhairi, dari 'Urwah, 
yang bersumber dari 'Aisyah r.a.) 

31. CARA MINUM RASULULLOH 

[9 9^3 O 0 pJjuJ^ <0J| I)) .qjjjL& 

"Sesungguhnya Rasulullah shollallohu alaihi wasallam minum air zamzam sambil berdiri.". 
(Diriwayatkan oleh Ahmad bin Mani', dari Husyaim, dari 'Ashim al Ahwal dan sebagainya, dari 
Sya'bi, yang bersumber dari Ibnu 'Abbas r.a.) 

l^clS 3 Lojld ojjiy pJjujj 4 j1c 4Dl 4DI CjjIj» -Jl5 qC». 

" Aku melihat Rasulullah shollallohu alaihi wasallam minum dengan berdiri dan duduk". 
(Diriwayatkan oleh qutaibah dari muhammad bin jakfar dari husain dari ma'mar dari ayahnya dari 
kakeknya) 

l_>ol 3 BJ» M lli^b sb)!l yjjhjjJ IpJLu 3 <ulc 4DI jujJI qI idJlo ^ gjjjl [ jC- 

"Sesungguhnya Rasulullah shollallohu alaihi wasallam menarik nafas tiga kali pada bejana bila 
Beliau minum. Beliau bersabda :"Cara seperti ini lebih menyenangkan dan menimbulkan 
kepuasan.". (Diriwayatkan oleh Outaibah bin Sa'id, dan diriwayatkan pula oleh Yusuf bin Hammad, 
keduanya menerima dari 'Abdul Warits bin Sa'id, dari Abi 'Ashim, yang bersumber dari Anas bin 
Malik r.a.). [Terj. Oleh Mas Hamzah]. 

LINKASAL: 

www.fb.com/PISS. KTB/posts/746047675448648 

3648. KAJIAN KITAB AS SYAMAIL KARYA IMAM 
TURMUDZI Bil Ikhtishor (BAGIAN 11) 

32. MINYAK WANGI RASULULLOH 

i_uL> 3 Jo lo Jb>jJI i_ub» ^ulc ^Ul 4 DI Jls :Jls jul 

j Jo Lo cLuulJI» 

"Rasulullah shollallohu alaihi wasallam bersabda :"Wewangian laki-laki ialah yang harum baunya 
dan tersembunyi warnanya. Sedangkan wewangian wanita ialah yang cemerlang warnanya dan 
tersembunyi baunya.". (Diriwayatkan oleh Mahmud bin Ghailan, dari Abu Daud al Hafariyyi, dari 
Sufyan, dari al Jurairi, dari Abi Nadhrah, dari seseorang*, yang bersumber dari Abu Hurairah r.a.) 

* Dalam riwayat lain yang juga bersumber dari Abu Hurairah r.a., sanadnya adalah: Diriwayatkan 
oleh 'Ali bin Hujr, dari Isma'il bin Ibrahim, dari al Jurairi, dari Abi Nadhrah, dari at Thawafi, yang 
bersumber dari Abu hurairah r.a. 

33. CARA BICARA RASULULLOH 
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oJlS. «Lo qIS J_9 jukJ _j Alll ijvlkZD cUJl c uic- pJjuj_g I^S>i 4j^J_9 0 K fiJSjj qjj J><o9i 

4ka>j ujjK 4jJ|». 

"Rasulullah shollallohu alaihi wasallam tidak berbicara cepat sebagaimana kalian. Tetapi beliau 
berbicara dengan kata-kata yang jelas dan tegas. Orang yang duduk bersamanya akan dapat 
menghafal (kata-katanya) (Diriwayatkan oleh Humaid bin Mas'adah al Bashriyyi, dari Humaid al 
Aswad, dari Usamah bin Zaid, dari Zuhri, dari 'Urwah, yang bersumber dari 'Aisyah r.a.) 

Jadi b^li cuJUI A^S c UJl j qIS» :J l 9 JJLo ^ (jjdjl qC». 

"Rasulullah shollallohu alaihi wasallam suka mengulang kata-kata yang diucapkannya sebanyak 
tiga kali agar dapat dipahami.". (Diriwayatkan oleh Muhammad bin Yahya, dari Abu Outaibah - 
Muslim bin Outaibah-. dari 'Abdullah bin al Mutsani, dari Tsumamah, yang bersumber dari Anas 
bin Malik r.a.) 

34. TERTAWA RASULULLOH 

Laudjj ^1] dbwoj pJjuj 3 4JJl iJ.«UJl lS'-9Laj qIS» .JlH OjjOjuj (j^j _>jt> 1 

JaSl (jijjaJI t-b^l !oi9 J] Ojibu N Ojl9». 

"Betis Rasulullah shollallohu alaihi wasallam kecil (tidak gemuk). Beliau tidak tertawa kecuali 
tersenyum. Bila aku memandang kepadanya, aku berkata (dalam hati); "Betapa hitam pelupuk 
matanya, padahal tidak dihitami." (Diriwayatkan oleh Ahmad bin Mani', dari 'Abbad bin al 'Awwam, 
dari al Hajjaj -Ibnu Arthah-, dari Simak bin Harb, yang bersumber dari Jabir bin Samurah r.a.) 

Icwjj pluj3 <ulc cUJl 4 j| dbwb ^ 1 ^ Lo» :Jls LjjbsJI qj 4 jl dC v jC» 

"Tiadalah tertawa Rasulullah shollallohu alaihi wasallam kecuali tersenyum.". (Diriwayatkan oleh 
Ahmad bin Khalid al Khilal, dari Yahya bin lshaq, as Sailihani, dari Laits bin Sa'id, dari Yazid bin 
Abi Habib, yang bersumber dari 'Abdullah bin al Harits r.a) 

35. BERCANDANYA RASULULLOH 

jjjoc U L» : ijJ (01 J32J LLJLijJ pL^s c bUl jJL-o c UJl qIS J :Jls dJLo qj 

Yjjalll Ja 9 Lo» 

"Sesungguhnya Rasulullah shollallohu alaihi wasallam bergaul akrab dengan kami, sehingga 
beliau bersabda kepada adikku yang masih kecil :"Wahai Abu 'Umair (bapak 'Umair), apa yang 
dapat dikerjakan burung sekecil itu*?". (Diriwayatkan oleh Hannad bin asSariyyi, dari Waki', dari 
Syu'bah, dari Abit Tayyah, yang bersumber dari Anas bin Malik r.a.) 

* Imam Tirmidzi berkata Maksud Hadist ini, Rasulullah shollallohu alaihi wasallam bergurau. Di 
dalam pergurauannya, beliau memberi gelar kepad seorang anak kecil dengan sebutan 
bapak:"Wahai Abu 'Umair (Wahai bapak 'Umair). 

Pada hadist inipun terdapat suatu hukum, bahwa memberi mainan kepada anak-anak berupa 
burung tidak apa-apa. Nabi bersabda:"Wahai Abu 'Umair apa yang dapat dikerjakan oleh burung 
sekecil itu ?" Maksudnya adalah : Anak kecil itu mempunyai burung kecil sebagai mainannya. 
Kemudian burung itu mati , maka anak tersebut berduka cita karenanya. Untuk mengobati 
dukanya Nabi bersenda gurau kepadanya. 
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lib» ^!| J39I ju]» :Jls Luclu db| <UJl J3JUJj L :Jls &_*!_>& jul qc». 

. "Mereka (para sahabat) bertanya: "Wahai Rasulullah! apakah Anda suka bergurau kepada 
kami?" Beliau bersabda :"Benar! Hanya saja apa yang kukatakan, tidak lain hanyalah kebenaran.". 
(Diriwayatkan oleh 'Abbas bin Muhammad ad Duri, dari 'Ali bin al Hassan bin Syaqiq, dari 
'Abdullah bin al Mubarak, dari Usamah Ibnu Zaid, dari Sa'id al Maqbari, yang bersumber dari Abu 
Hurairah r.a.). [Terj. Oleh Mas Hamzah]. 

LINKASAL: 

www.fb.com/PISS.KTB/posts/7476851 11951571 

3649. KAJIAN KITAB AS SYAMAIL KARYA IMAM 
TURMUDZI Bil Ikhtishor (BAGIAN 12) 

36. SYAIR YANG DIBACA RASULULLOH 

jZjJjj Jjuojj :oJIs tjn cjuiu Jiay pLj 3 < hlc 4Dl julll Jfi> :l$J JjS :cJl9 («tiuTc 

^3jJ pJ ijo jLc^Li JjjLj 3» JiojJ3 3 j qjI». 

Aisyah r.a.ditanya :"Apakah Rasulullah shollallohu alaihi wasallam. pernah membaca syi'ir?" la 
menjawab :"Beliau pernah membaca Syi'ir Ibnu Rawahah r.a.dan juga pernah membaca syi'ir 
yang berbunyi: "Berita-berita akan datang kepadamu Dibawa oleh orang yang tak kau beri 
bekal*.". (Diriwayatkan oleh 'Ali bin Hujr, dari Syarik, dari al Miqdambin Syuraih, dari bapaknya, 
yang bersumber dari 'Aisyah r.a.) 

* Permulaan baitnya berbunyi: Hari demi hari akan menyingkap kejelasan bagimu. Walau kau 
sebelumnya tidak tahu. 

CiSuu J^ .^jjJ ^LoJ^ jcLjJI LgJLd ol» .plud 3 4 JUl cOJI Jls .Jl 9 ijul 

4ji Lo 

pluJJ jl CjLzJI (jul QJ 4 jjoI il^3 iJLslj». 

Rasulullah shollallohu alaihi wasallam bersabda :"Syi'ir yang terbaik (paling benar) yang pernah 
dibacakan seorang penya'ir adalah Syi'ir Labid* (bin Abi Rabi'ah al Amiri), yang berbunyi: "Ingat! 
Segala sesuatu selain Allah pasti binasa." Dan hampir sajallmmayah bin Abis Shalt* menjadi 
muslim (karena syi'ir-syi'irnya) .". (Diriwayatkan oleh Muhammad bin Basyar, dari 'Abdurrahman 
bin Mahdi, dari Sufyan as Tsauri, dari 'Abdul Malik bin 'Umair, dari Abu Salamah, yang bersumber 
dari Abu Hurairah r.a.) 

* Pada masa jahiliyah, Labid adalah seorang yang mulia demikian pula setelah ia masuk Islam, la 
merupakan penyair Arab yang terkenal saat itu. Namun setelah turun ayat-ayat Al- Our'an ia 
berhenti membuat syi'ir dan ia hanya mencukupkan dengan al-Qur'an saja, la wafat pada tahun 41 
H pada usia 140 tahun. 

* Tentang Ummayah bin Abis Shalt, Rasulullah pernah bersabda: "Syi'irnya beriman, namun 
hatinya tetap kafir." 

jSLJjW Q 3 iuiLjjij q !^3 6 jjo 4jLo I JLj 3 4i1c 4DI jvLzs juill CluJL>» :Jls 6 _>Ouj ^ jj[> [ jC- 

PQ.g.o puujjii Lojj3 Cj£Lj 3^3 4jJ&bJI jo\ qo cLil q 3 _^I:uj 3 ». 

"aku sering duduk bersama nabi shollallohu alaihi wasallam lebih dari seatus kali, para sahabat 
Rasululloh membacakan syair dan menceritakan perkara perkara zaman jahiliyah dulu dan 
Rasululloh diam saja terkadang Rasul terenyum bersama mereka.". (Diriwayatkan oleh ali bin 
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hajar dari suraik dari harb dari jabir bin samuroh) 

laK njvialll O-LoJI jul qj «IjjoI J 39 ijo 4j9l9 4jlo ‘Uiuijls <ulc 4JJI juill i_93j Oj£ :Jlii 4jjI ,jC 
<ulc 4JJI ijujJI Jlii9 -Luj jucj -<ULo 41^1 ipJLjj 4 j1c <UJl jd*^3 julll J Jls Lyj 4j.3uijjj 

pJLujJ o!» 


"Aku pernah berada di belakang Nabi shollallohu alaihi wasallam (dibonceng), kepadanya 
kubacakan seratus qafiah (sajak) Syi'ir gubahanllmmayah bin Abis Shalt as Tsaqaf. Manakala 
kubacakan kepadanya sebait syi'ir, Nabi shollallohu alaihi wasallam bersabda :"Tambahkan lagi!" 
Sehingga kepadanya kubacakan seratus bait syi'ir, kemudian Rasululloh shollallohu alaihi 
wasallam bersabda :"Sesungguhnya Ummayah itu hampir saja menjadi muslim.". (Diriwayatkan 
oleh Ahmad bin Mani', dari Marwan bin Mu'awiyah*, dari 'Abdullah bin'Abdurrahman at Thaifi, dari 
'Amr bin Syarid, yang bersumber dari ayahnya) 

LoJls <ulc p32j ^>jujjoJI (jv 9 I__>ujo oub |jj qLo>J piuJ3 «UJI <UJl qIS :oJls 
<UJl -pLj$ 4 JJl 4 jI oC £t 9 ljj :Jls 3! >Ld3 4 JJI <UJl J3JUJJ vjC 

pJjuj 3 <ub 4 JJl cUJl J>uj j fjC. _>>lij 3I 39ljj Lo uj^ill oLo 4 iJl 0!^ 4 jI c» 

"Rasulullah shollallohu alaihi wasallam meletakkan mimbar untuk Hasan bin Tsabit di dalam 
masjid agar ia bersyi'ir yang membesarkan hati Rasulullah shollallohu alaihi wasallam , atau 
(perawi ragu) agar ia mempertahankan Rasulullah . Rasulullah shollallohu alaihi wasallam 
bersabda :"Sesungguhnya Allah subhanahu wata'ala menolong Hasan lewat Jibril tatkala ia 
mempertahankan (atau membesarkan hati) Rasulullah shollallohu alaihi wasallam (dengan 
syi'irnya).". (Diriwayatkan oleh Isma'il bin Musa al Fazari, dan diriwayatkan oleh 'Ali bin Hujr 
(semakna), keduanya menerima dari 'Abdurrahman bin Zinad, dari Hisyam bin 'Urwah, dari 
bapaknya ('Urwah), yang bersumber dari 'Aisyah r.a.) 

37. TIDUR RASULULLOH 

qoj^!I 0>J jujoJI 4 s& 3*^33 'x>\ M 4 ilc <UJl jaili J qj sl_JI qCi 

J 3 L 1 C Osui p3J Jilic ju9 i_jj» :JI 93 » 

"Sesungguhnya Nabi shollallohu alaihi wasallam bila berbaring di tempat tidurnya, beliau letakkan 
telapak tangannya yang kanan di bawah pipinya yang kanan, seraya berdo'a: "Rabbi qini 
'adzabaka yauma tab'atsu 'ibadaka." (Ya Rabbi, peliharalah aku dariazab-Mu pada hari Kau 
bangkitkan seluruh hamba-Mu). (Diriwayatkan oleh Muhammad bin al Matsani, dari 'Abdurrahman 
bin Mahdi, dari Israil, dari Abi lshaq, dari 'Abdullah bin Yazid, yang bersumber dari al Bara bin 
'Azib r.a.) 

Jaiuiudl N3 i«Lpl3 O3J0I dcuujlj f^JJI» :Jls ‘LiljS jJj 153I M ;JLj 3 4ilc <UJl juill qI£ :Jls 

j3jidll <J|3 Ljjlol loiaj blpJ iSill 4JJ 3ocJI» :Jls». 

"Bila Rasulullah shollallohu alaihi wasallam berbaring di tempat tidurnya, maka beliau berdo'a : 
"Allahumma bismika amutu wa ahya'. (Ya Allah, dengan nama-Mu aku mati dan aku hidup). Dan 
bila Beliau bangun, maka Beliau membaca :"Alhamdulillahilla dziahyana ba'dama amatana 
wailaihin nusyur." (Segala puji bagi Allah, yang telah menghidupkan aku kembali setelah 
mematikan daku dan kepada-Nya tempat kembali). (Diriwayatkan oleh Mahmud bin Ghailan, dari 
'Abdurrazaq, dari Sufyan, dari 'Abdul Malik bin 'Umair, dari Ruba'l bin Hirasyi, yang bersumber 
dari Hudzaifah r.a.) 
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Jjj. 9 (jjjjC li]3 O&jJj JjJj li| ^Ljj 3 ^4^ ‘Uji jvjjJI (jl)) .DiLi9 ijul (^C 

4i& jJc 4 juJj S*^>33 l_X^!U glurJI». 

"Sesungguhnya bila Nabi shollallohu alaihi wasallam istirahat dalam musafirnya di malam hari, 
Beliau berbaring ke sebelah kanan. Dan bila Beliau istirahat pada musafirnya menjelang subuh, 
maka Beliau tegakkan lengannya dan diletakkannya kepalanya diatas tangannya.". (Diriwayatkan 
oleh aIHusein bin Muhammad al Hariri, dari Sulaiman bin Harb, dari Hammad bin Salamah, dari 
Humaid, dari Bakr bin 'Abdullah al Mazini, dari 'Abdullah binRabbah, yang bersumber dari Abi 
Oatadah r.a.). [Terj. Oleh Mas Hamzah]. 

LINKASAL: 

www.fb.com/PISS. KTB/posts/748209071899175 

3650. KAJIAN KITAB AS SYAMAIL KARYA IMAM 
TURMUDZI Bil Ikhtishor (BAGIAN 13) 

38. IBADAH RASULULLOH 

lift vJlKjul :<d Jj£ 9 olaiS CojujI pJjuJ3 <ulc 4DI 4DI J_9 juj j jJLo :Jls <bSLjj 6j r iaoJI ijC 
l^uc q 3 ^I ^1» :Jls L 03 dLui qjo lo dU cUJl jic». 

"Rasulullah shollallohu alaihi wasallam berdiri (shalat) sampai bengkak kedua kakinya. Kepadanya 
ditanyakan: "Mengapa Anda membebani diri dengan hal yang demikian? Bukankah Allah swt. 
Telah mengampuni Anda dari segala dosa Anda, baik yang terdahulu maupun yang akan 
datang?". Rasulullah shollallohu alaihi wasallam . Bersabda :"Tidak patutkah saya menjadi hamba 
Allah yang banyak bersyukur?". (Diriwayatkan oleh Outaibah bin Sa'id, juga oleh Basyar bin 
Mu'adz, dari Abu 'Awanah, dari Ziyad bin 'Alaqah, yang bersumber dari al Mughirah bin Syu'bah 
r.a.) 

bjjjc o^b JjJJ I ^/3,j\ I. 1 cUU I ■ I. ^_J ujdlc ^jI . 

"Rasululloh shollallohu alaihi wasallam shalat malam hari tiga belas rakaat.". (Diriwayatkan oleh 
Abu Kuraib- Muhammad bin al Ala-, dari Waki', dari Syu'bah, dari Abi Jamrah,yang bersumber 
dari Ibnu 'Abbas r.a.) 

(jo jds oLuc «tule 3! ip3ill JJi jlo JjJJL Jat>j pJ M qIS pJLj3 <ulc 4 DI jujJI cJ» : 4 ijlc 

bjjiiC jOijj jtgJI». 

"Sesungguhnya apabila Nabi shollallohu alaihi wasallam . tidak sempat shalat malam hari karena 
tertidur atau berat rasa kantuknya, maka beliau lakukan shalat dua belas rakaat di siang hari.". 
(Diriwayatkan oleh Outaibah bin Sa'id, dari Abu 'Awanah, dari Oatadah, dari Zurarah bin Aufa, dari 
Sa'id bin Hisyam, yang bersumber dari 'Aisyah r.a.). 

liji ! 6 ^>I 3 j Ig-Lo JJ3J bjjic JjUI 4 j!c 4 DI 4 DI j J» qc 

qoj^!I jJc. I^Jjo £ j 9 » 


"Sesungguhnya Rasulullah shollallohu alaihi wasallam melaksanakan shalat di malam hari sebelas 
raka'at. Beliau lakukan shalat witir (ganjil) satu raka'at. Apabila beliau selesai melakukan shalat itu, 
beliau berbaring dengan lambung kanannya di sebelah bawah.". (Diriwayatkan oleh lshaq bin 
Musa, dari Ma'an, dari Malik, dari Ibnu Syibab, dari Urwah, yang bersumber dari 'Aisyah r.a.) 
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UjJbi 3^3 Ooj pJ pLu3 4 ilc 4 DI julll q!» (‘Liulc qI». 

"Sesungguhnya Nabi shollallohu alaihi wasallam tidak wafat, sampai kebanyakan shalatnya 
(shalat sunnat) dilaksanakan dalam keadaan duduk.". (Diriwayatkan oleh al Hasan bin Muhammad 
azZa'farani, dari al Hajjaj bin Muhammad, dari Ibnu Juraih, dari 'Utsman bin Abi Sulaiman, dari 
Abu Salamah bin 'Abdurrahman, yang bersumber dari 'Aisyah r.a.). 

• jqI^H Jj9 q juLoj pLj3 <uJb cOJl 4DI vjo :Jls _>qC ^1 

^3 lOliicJI jusz^jj <Losi> jujij^>3» IjjoC ^1 Jls «cliaJI qjjI 

piuj3 <ulc «UJl jujJI qo LoBjIjI». 

Aku pelihara amalan-amalan Rasulullah shollallohu alaihi wasallam berupa shalat delapan raka'at. 
dua raka'at sebelum shalat Dhuhur, dua raka'at sesudahnya, dua raka'at sesudah shalat Magrib 
dan dua raka'at sesudah shalat Isya'." Selanjutnya Ibnu 'Umar berkata :"Hafshah* menceritakan 
kepadaku perihal dua raka'at shalat fajar. Tapi aku tak pernah* melihatnya dilakukan Rasulullah 
shollallohu alaihi wasallam .". (Diriwayatkan oleh Outaibah bin Sa'id, dari Marwan bin Mu'awiyah al 
Farazi, dari Ja'far bin Burqaq, dari Maimun bin Mihran, yang bersumber dari Ibnu 'Umar r.a). 

* Hafshah (isteri Rasulullah shollallohu alaihi wasallam ) dan Ibnu 'Umar adalah kakak beradik, 
keduanya adalah putera 'Umar bin Khathab r.a. 

* Disebabkan Rasulullah melakukan shalat fajar di rumahnya, maka Ibnu 'Umar tidak pernah 
melihatnya. [Terj. Oleh Mas Hamzah]. 

LINKASAL: 

www.fb.com/PISS.KTB/posts/74921 3505132065 

3651. KAJIAN KITAB AS SYAMAIL KARYA IMAM 
TURMUDZI Bil Ikhtishor (BAGIAN 14) 

39. SHOLAT DHUHA RASULULLOH 

jc <Ull cta lo ^JjJ3 gjjl ipaj» :cJl9 pLj3 4 j1g 4DI jv-Ld julll qI^I oJs 

Jb>3». 

"Aku mendengar Mu'adzah (binti 'Abdullah al- 'Adawiyah) sebagai berikut: "Aku bertanya kepada 
'Aisyah r.a. : "Apakah Rasulullah shollallohu alaihi wasallam mengerjakan shalat pada waktu 
dhuha?". Aisyah r.a. menjawab : "Benar, beliau melakukan empat raka'at.Dan terkadang beliau 
menambah lagi sebanyak yang dikehendaki Allah Azza wa Jalla.". (Diriwayatkan oleh Mahmud bin 
Ghailan, dari Abu Daud at Thayalisi, dari Syu'bah, dari Yazid ar Risyk, yang bersumber dari 
Mu'adzah r.a.) 

^JcJI JjS ijjjjOjujJI (^33^ O ( 3 ^ ^Luj 3 ^JUl ■ 1./^ ^JUl ^ 3 -^^jl t l_jjLujJI ^JUl 

3JL0 Joc Lfiji jJ J v_ol 9 1 cLouudJI «_jI3jI LgjS ^jiii 4 cL L^j» :JI93». 

"Sesungguhnya Nabi shollallohu alaihi wasallam melakukan shalat empat raka'at sesudah 
tergelincir matahari, sebelum shalat Dhuhur." Beliau bersabda: "Sesungguh nya waktu itu 
merupakan saat pintu-pintu langit terbuka. Maka aku menyukai amal salehkudiangkat saat itu.". 
(Diriwayatkan oleh Muhammad bin al Mutsana, dari Abu Daud, dari Muhammad bin Muslimbin Abil 
Wadldlah, dari 'Abdul Karim al Jazari, dari Mujahid, yang bersumber dari 'Abdullah bin as Saib 
r.a.) 
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40. SHOLAT SUNAH DI RUMAH RASULULLOH 

^ > juj j o J I \s 3 iOboJ^ (jvjuj iOLaJI pluJ3 «UU I . j\ I. «UUl cjJLuj . Jls «UJ I 

^3^ 0 i ^1] ^XujnJI jv9 0 I qo jJj i_ol Juli vjvJL<ol q}Is i^XujxJI ^jo jOw Lo iSjJ ifl» :Jls 

4 j 3 j 1 o D^bo». 

"Aku bertanya kepada Rasulullah shollallohu alaihi wasallam tentang shalat di rumah dan shalat di 
masjid." Beliau bersabda : "Sungguh, kau melihat sendiri, alangkah dekatnya rumahku dengan 
masjid. Sungguh aku lebih suka shalat di rumah daripadashalat di masjid, kecuali shalat itu shalat 
fardhu.". (Diriwayatkan oleh 'Abbas al Anbari, dari Abdurrahman bin Mahdi, dari Mu'awiyah bin 
Shalih, dari al Ala bin Harits, dari Haram bin Mu'awiyah, yang bersumber dari pamannya 
Abdullah bin Sa'ad r.a.) 

41. PUASA SUNAH RASULULLOH 

qLooj 3 oLfljij ^ 1 ] oj£jLuo p3*Aj jJjuj3 4 jIc «UJl juill OjIj Lo» :oJl 9 i 4 ab pl l jC» 

"Tidaklah Aku melihat Rasulullah shollallohu alaihi wasallam shaum dua bulan berturut-turut 
kecuali pada bulan Sya'ban dan Ramadhan.". (Diriwayatkan oleh Muhammad bin Basyar, dari 
Abdurrahman bin Mahdi, dari Sufyan, dari Manshur, dari Salim bin Abil Ja'di, dari Abi Salamah, 
yang bersumber dari Ummu Salamah r.a.) 

< p3J jiocj L0J93 pU 1 6 jt ,jjo pLj$ «ulc «UJl «UJl qI£» :Jls «UJl :uC 

4ao>JI». 

"Rasululloh shollallohu alaihi wasallam shaum pada awal bulan selama tiga hari pada setiap 
bulannya, dan jarang sekali beliau berbuka pada hari Jum'at.". (Diriwayatkan oleh al Qasim bin 
Dinar al Kufi, dari 'Ubaid bin Musa, dan diriwayatkan pula oleh Thalaq bin Ghanam, dari Syaibani, 
dari Ashim, dari Zirin bin Hubaisy, yang bersumber dari 'Abdullah r.a.) 

I 3 oJjjOil p 3 *zo plud 3 4j1c 4JJl dba juill jl^» :oJl9 i«bjlc qC». 

Nabi shollallohu alaihi wasallam bersungguh-sungguh mengamalkan shaum hari Senin dan 
Kamis." (Diriwayatkan oleh Abu Hafsah -'Umar bin 'Ali-, dari 'Abdullah bin Daud, dari Tsaur bin 
Yazid, dari Khalid bin Ma'dan, dari Rabi'ah al Jarsyi, yang bersumber dari 'Aisyah r.a.) 

pJjuj3 4 jIg «OJl jvbo dJJi J3 j uj j ^1^3 .«ukbJI jv 9 4o3*zoj I03J q&» :cJl 9 i«bjlc 

clj3 J iLc «LojjiJI 3fi> jLooj qIS qL 00 j i 9 l loJ 9 !«IoLj*zdlj JJ0I3 4obo 4jj^oJI LoJb 1^03^1 

sb ^03 4obo cb qq 9». 

"Hari Asyura (sepuluh Muharram) adalah hari yang dishaumi kaum Ouraisy pada zaman jahiliyah. 
Rasulullah shollallohu alaihi wasallam pun shaum pada hari itu. Manakala beliau tiba di Madinah, 
beliau shaum pada hari itu dan beliau perintahkan agar hari itu dishaumi. Manakala bulan 
Ramadhan diwajibkan untuk shaum, maka shaum Ramadhanlah yang menjadi kewajiban, dan 
beliau tinggalkan hari 'Asyura. Barang siapa ingin shaum silahkan dan barang siapa yang tidak 
mau shaum tinggalkanlah.". (Diriwayatkan oleh Harun bin lshaq, al Hamdzani, 'Abdah bin 
Sulaiman, dari Hisyam bin'Urwah, dari bapaknya, yang bersumber dari 'Aisyah r.a.). [Terj. Oleh 
Mas Hamzah]. 

LINKASAL: 
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www.fb.com/PISS.KTB/posts/749890755064340 

3652. KAJIAN KITAB AS SYAMAIL KARYA IMAM 
TURMUDZI Bil Ikhtishor (BAGIAN 15) 

42. MEMBACA GILIRANNYA RASULULLOH 

lio» :Jlfi9 ?pluJ 3 <ulc «lDI 401 6sl_>9 ojIS :JJlo ^^1 0 J 9 :Jls ibibs ^c». 

"Aku bertanya kepada Anas bin Malik r.a. :"Bagaimanakah bacaan (Al Qur'an) Rasulullah 
shollallohu alaihi wasallam ?" la menjawab :"Bermad (bertajwid).(Diriwayatkan oleh Muhammad 
bin Basyar, dari Wahab bin Jurair bin Hazim, dari ayahnya, yang bersumber dari Oatadah r.a.) 

pii iv_9aj pj {o^JlaJI Mj 4) io>JI} 4Jsl_>9 gksij pJjuj 3 <ulc 4DI juill ioJls i4oluj 

{oJiJI pjj JJo} \jsu_ q1^3 t pj qol>jJI} ij^. 

"Rasulullah shollallohu alaihi wasallam memotong bacannya (pada setiap ayat). Beginilah cara 
membacanya:"Alhamdulillahi Rabbil 'Alamin ", kemudian beliau berhenti. Selanjutnya 
dibaca :"Arrahmanirrahim" , kemudian beliau berhenti. Selanjutnya dibaca :"Maliki yaumiddin,". 
(Diriwayatkan oleh 'Ali bin Hujr, dari Yahya bin Sa'id al Umawi, dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Abi 
Mulaikah, yang bersumber dari Ummu Salamah r.a.). 

43. TANGISAN RASULULLOH 

IjSl i^JUl b .LjJjl9 «jdc IjSl» .ftJjujj «UJl 1 J.^JUl Jl9 .Jls b^SLudO (j^j AJUl ^>j.C 

jdc JLi bl>3} 02 L isLdjJI 6j3juj ol j&3 t«iSjj£. qo 4couJ qI juj» :Jlii Jjjl dhlc3 djJb 

q^Lo^j «UJl jujC :Jl9 

"Rasulullah shollallohu alaihi wasallam bersabda kepadaku:"Bacakan al Our'an untukku!" "Wahai 
Rasulullah shollallohu alaihi wasallam! Mana mungkin aku membacakannya kepada Anda, 
bukankah ia diturunkan kepada Anda?". Beliau bersabda:"Sungguh aku inginmendengarkannya 
dari selain-ku." Maka kubacakan surat an Nisa, sampai ayat: "Waji'na bika 'ala ha ula-l 
syahida." (Dan Kami mendatangkan kamu sebagai saksi atas mereka). (Q.S. 4 an- Nisa: 41). 
Abdullah bin Mas'ud berkata :"Maka kulihat kedua mata Rasulullah shollallohu alaihi wasallam 
bercucuran air mata.". (Diriwayatkan oleh Mahmud bin Ghailan , dari Mua'wiyah bin Hisyam, dari 
Sufyan, dari al A'masy, dari Ibrahim, dari 'Ubaid, yang bersumber dari 'Abdullah bin Mas'ud r.a.) 

oLuC» :Jl 9 3I «jvSjj 3^3 Ojo 3iS>3 Q3aJoo qj Jj 9 pLjj <ulc 4 DI c UJl J^ujj qI» : 4 ijLC 

0 l9l^J». 

"Rasulullah shollallohu alaihi wasallam mencium 'Utsman bin Madh'un tatkala ia telah wafat. Dan 
ketika itu beliau menangis." Atau (kata perawi ragu): "Kedua matanya berlinang air mata.". 
(Diriwayatkan oleh Muhammad bin Basyar, dari 'Abdurrahman bin Mahdi, dari Sufyan, dari 'Ashim 
bin 'Ubaidilah*, dari Qasim bin Muhammad*, yang bersumber dari 'Aisyah r.a.) 

44. KETAWADHU’AN RASULULLOH 

lojj pJjO vjjl iSjLojJI OjJoI Lo^ (JU3jJqj ^!» IpLj 4llc <UJ| <U)I JjjjJj Jls :jls LjtkciJI QJ jjOC yC 

4jI SjC- U». 

"Rasulullah shollallohu alaihi wasallam bersabda :"Janganlah kalian berlebihan memuji-ku 
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sebagaimana kaum Nasrani yang berlebihan memuji anak Maryam. Aku hanyalah seorang 
hamba, oleh sebab itu katakanlah (panggillah) 'Abdullah (hamba Allah) dan Rasul-Nya.". 
(Diriwayatkan oleh Ahmad bin Mani', diriwayatkan pula oleh Sa'id bin 'Abdurrahman al Makhzumi 
dan sebagainya, mereka menerima dari Sufyan bin 'Uyainah, dari Zuhri, dari 'Ubaidilah, dari Ibnu 
'Abbas r.a., yang bersumber dari 'Umar bin Khattab r.a.) 

4 ilc CuCi 3J3 ioJj&I £jjJj iSi&I 3J» ipJLjJ 4 j 1 c 4 Jl 4 DI J^ujj Jls IJ 19 JJlo ^ gjjjl [ jC- 

0x0i». 

"Rasulullah shollallohu alaihi wasallam bersabda :"Sekalipun kepadaku hanya dihadiahkan betis 
binatang, tentu akan kuterima. Dan sekiranya aku diundang makan betis binatang, tentu akan 
kukabulkan undangannya." (Diriwayatkan oleh Muhammad bin 'Abdullahbin Bazi', dari Basyar bin 
al Mufadlal, dari Sa'id dari Oatadah, yang bersumber dari Anas bin Malik r.a.) 

Ojcjj jJij ^jo qI£» :oJls ?4jjj \sS pLjj$ 401 401 J 3 *jj j Jjosj ISlo :4iulaJ JA 

(LjjSu p^cij.9 «<eb 

'Aisyah r.a. ditanya:"Apakah yang dikerjakan Rasulullah shollallohu alaihi wasallam Di 
rumahnya ?" 'Aisyah r.a. menjawab:"Beliau adalah seorang manusia biasa, beliau adalah seorang 
yang mencuci bajunya sendiri, memerah susu kambingnya sendiri, dan melayani dirinya sendiri.". 
(Diriwayatkan oleh Muhammad bin Isma'il, dari'Abdullah bin Shalih, dari Mu'awiyah bin Shalih, dari 
Yahya bin Sa'id, yang bersumber dari 'Amrah). [Terj. Oleh Mas Hamzah]. 

LINKASAL: 

www.fb.com/PISS.KTB/posts/75094371 1625711 

3666. KAJIAN KITAB AS SYAMAIL KARYA IMAM 
TURMUDZI Bil Ikhtishor (BAGIAN 16) 

45. BUDI PEKERTI RASULULLOH 

^3 1 1 1 ./~\ ^3 LuL pi flj j o ^3 Is ^Jjuj 3 4 lJl ciJUl ^j» .oJIs L^jI . j lo 

52*^13 30S2J 0^3 i<Ux*JI ‘UjjujJLj 

"Rasulullah shollallohu alaihi wasallam bukanlah orang yang keji, beliau tidak membiarkan 
kekejian, tiada mengeluarkan suara keras di pasar-pasar dan tidak membalas kejahatan orang lain 
dengan kejahatan. Beliau suka memaafkan dan berjabat tangan.". (Diriwayatkan oleh Muhammad 
bin Basyar, dari Muahammad bin Ja'far, dari Syu'bah, dari Abi lshaq, dari Abi 'Abdullah al Jadali, 
yang bersumber dari 'Aisyah r.a.) 

^3 .411 Jjjjuj JV9 0 1 ^ij ia9 libi O^jj pluJ 3 <b\£. 4Dl 4Dl uj*Z> Lo» ioJIii i4oJlc [ jC- 

ol_>ol 3! Loib i_jjjuo». 

"Rasulullah shollallohu alaihi wasallam tidak pernah memukul sesuatu dengan tangannya, kecuali 
tatkala beliau berjihad fi sabilillah. Beliau pun tidak pernah memukul pembantu dan 
wanita."(Diriwayatkan oleh Harun bin lshaq al Handzani, dari 'Ubadah, dari Hisyam bin 'Urwah, 
dari bapaknya, yang bersumber dari 'Aisyah r.a.) 

luo piuJ 3 <uJc 4Jl 4DI J3 *jjj JLj Lo» :J3iU 4Jl ^ jjL> O&ouuj :Jl9 _plijoJI qj 

:Jlii 9 ». 
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"Aku mendengar Jabir bin 'Abdullah r.a. berkata: 'Tak pernah kudengar Rasulullah shollallohu 
alaihi wasallam dimintai sesuatu, kemudian beliau berkata "tidak".'(Diriwayatkan oleh Muhammad 
bin Basyar, dari 'Abdurrahman bin Mahdi, dari Sufyan,yang bersumber dari Muhammad bin al 
Munkadirr.a.) 

^isJ lyjjj (Jjuj 3 4jJc cuul ij\J./~ i jujJI qIS)) .JIS JJLo ujjj! yO). 

"Nabi shollallohu alaihi wasallam. tidak menyimpan sesuatu untuk hari esok."(Diriwayatkan oleh 
Outaibah bin Sa'id, dari Ja'far bin Sulaiman, dari Tsabit, yang bersumber dari Anas bin Malik r.a.) 

Ifcjic i_JwiJ3 JJij oK julll (jC». 

"Sesungguhnya Nabi shollallohu alaihi wasallam menerima hadiah dan membalas 
hadiah."(Diriwayatkan oleh 'Ali bin Khasyram dan lainnya, dari 'Isa bin Yunus, dari Hisyam bin 
'Urwah, dari bapaknya, yang bersumber dari 'Aisyah r.a.) 

46. SIFAT MALU RASULULLOH 

LujuJ M i sl jisdl ^jD clo iuil pJjujj «UJl ijvjjJI tjv 

4$>3 JV 9 dIjSj^». 

"Nabi shollallohu alaihi wasallam . sangat malu melebihi anak dara pada pingitannya. Apabila 
beliau tidak menyenangi sesuatu, kami dapat mengetahuinya dari perubahan air 
mukanya."(Diriwayatkan oleh Mahmud bin Ghailan, dari Abu Daud, dari Syu'bah, dari Oatadah, 
dari 'Abdullah bin Abi 'Utbah, yang bersumber dari Abu Sa'id al Khudri r.a.) 

<UJl J3 *jjj Oulj lo» :oJl 9 3I «pluj3 <ulc <UJi <UJ| A^jjj jJ| Ojibu lo» I^LiuLc- oJlS 

ia9 pLj3 <b\c. 4jl». 

'Aisyah berkata :"Aku tidak pernah memandang kemaluan Rasulullah shollallohu alaihi wasallam." 
Atau ia berkata :"Sekali-kali aku tidak pernah melihat kemaluan Rasulullah shollallohu alaihi 
wasallam "(Diriwayatkan oleh Mahmud bin Ghailan, dari Waki', dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Musa bin 'Abdullah bin Yazid al Khathimi, dari Maula 'Aisyah, yang bersumber dari 'Aisyah r.a.) 

47. BEKAM RASULULLOH 

4 J jjota i4jjia 3 jI pLj3 <ulc <UJl <UJl j :JLa9 dJLo qj ^1 JLj 

Jtiiol oo o!» 3! <« 4 oboJI <b PJJ3IU Lo o!» : JI93 C I3&U039 <=lls>l ^3 iplab ,ja 

4oL>>JI p^jl3^>». 

"Rasulullah shollallohu alaihi wasallam berbekam, yang membekamnya adalah Abu Thaibah, 
maka beliau memerintahkan untuk memberinya dua sha'* makanan. Rasulullah shollallohu alaihi 
wasallam berbicara kepada tuannya (tuan tukang bekam), lalu mereka mengugurkan 
kharajnya*."Rasulullah shollallohu alaihi wasallam .bersabda :"Sesungguhnya cara pengobatan 
kalian yang paling afdhal ialah berbekam." Atau (perawi ragu) :"Sesungguhnya cara pengobatan 
kalian yang utama adalah berbekam."(Diriwayatkan oleh 'Ali bin Hujr, dari Isma'il bin Ja'far, dari 
Humaid, yang bersumber dari Anas bin Malik r.a.) 

• Abu Thaibah adalah nama panggilan bagi Nafi', ia adalah budak Bani Haritsah atau budak 


©2015 


v.piss-ktb.i 




| 6134 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


kepunyaan Abu Mas'ud al Anshari. 

• Sha'(gantang) adlah takaran. Satu Sha'sama dengan empat mud, sedangkan satu mud sama 
dengan tujuh ons. 

• Kharaj ialah suatu kesepakatan antara tuan dengan budak untuk membayar kepada tuannya 
sejumlah uang, sewaktu budak tidak bekerja pada tuannya. 

Dalam peristiwa ini Abu Thaibah seharusnya membayar tiga Sha', tapi karena ia telah membayar 
dua Sha', hasil membekam Rasulullah shollallohu alaihi wasallam Maka yang satu Sha'lagi 
digugurkan oleh tuannya setelah Rasulullah shollallohu alaihi wasallam berbicara dengan tuannya. 

0 _>>i pbsoJI Cukcta JUJJ 0 I 3 <ulc 401 juill qI» ijdc vjC». 


"Nabi shollallohu alaihi wasallam berbekam dan memerintahkan kepadaku (untuk membayar), 
maka kuberikan pada tukang bekam upahnya."(Diriwayatkan oleh 'Amr bin 'Ali, dari Abu Daud, 
dari Waraqa' bin 'Umar, dari 'Abdil Ala, dari Abi Jamilah, yang bersumber dari 'Ali RA) 

p>J>J (j 1^3 < J&KII 3 I piud3 4jlc «UJI <4Ul ^jl^» .Jls vlJJlo 

V jjjjiiC 3 iS^>l 3 OjjiiC £*j 4J3 OjjiiC». 

"Rasulullah shollallohu alaihi wasallam pernah berbekam pada dua urat leher dan tengkuk. Beliau 
berbekam pada tanggal 17,19, dan 21."(Diriwayatkan oleh 'Abdul Quddus bin Muhammad al 
'Athar al Bashri, dari 'Amr bin 'Ashim, dari Hamman, dan diriwayatkan pula oleh Jarir bin Hazm, 
keduanya menerimanya dari Oatadah, yang bersumber dari Anas bin Malik r.a.). [Terj. Oleh Mas 

Hamzah]. 

LINKASAL: 

www.fb.com/PISS.KTB/posts/7531 13508075398 
www.fb.com/notes/88634961 1387848 

3667. KAJIAN KITAB AS SYAMAIL KARYA IMAM 
TURMUDZI Bil Ikhtishor (BAGIAN 17) 

48. NAMA NAMA RASULULLOH 

3 >jqj iSiJI joLoJI U 3 U 3 i^q>jo bl» «cLojujI jJ q|» '.fluj 3 401 tSvLzs 401 J 3 juj_j Jl9 :Jls 4 jjI (jC 

juj uojJ iSill I 3 «_iSlsdI bl 3 hjvjo^9 jJc ^101 iSiJI jjibJI b^ 1 jiSJI ju 401». 

Rasulullah shollallohu alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya bagiku ada beberapa nama, 
Yaitu: Aku Muhammad, aku Ahmad dan aku al Mahi, maksudnya: denganku Allah membasmi 
kekafiran. Aku juga digelari al Hasyir, yang maksudnya: umat manusia dihimpun di belakangku. 
Akupun digelari al 'Aqib (penerus para Nabi)" al Aqib adalah yang tiada diiringi di belakangnya 
oleh hadirnya seorang Nabi.". (Diriwayatkan oleh Sa'id bin 'Abdurrahman al Makhzumi dan 
lainnya, dari Sufyan, dari azZuhri, dari Muhammad bin Jabir bin Muth'im bin 'Adi*, yang bersumber 
dari bapaknya). 

jVfj W 3 U 3 bl» :Jlfl9 4yijall Jjjb g-oaj pLu 3 <ulc 401 julH Cjj&J :Jl9 (jC 

pj>^LoJI JUJ3 ijjibdl bl3 njyiiijoJI U3 i4i3jJI ‘ 4 oojJI» 

Hudzaifah berkata : "Aku bertemu dengan Nabi shollallohu alaihi wasallam pada suatu jalan di 
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Madinah, la bersabda:"Aku Muhammad, aku Ahmad, aku Nabiyur-Rahmah( Nabi pembawa 
Rahmat) dan aku Nabiyut-Thaubah (Nabi pengajar taubah). Aku al Muqaffi (yang datang mengikuti 
jejak para Nabi). Aku al Hasyir dan Nabiyul Malahim (Nabi yang mengalami beberapa 
peperangan).". (Diriwayatkan oleh Muhammad bin Tharif al Kufi, dari Abu Bakar bin 'lyyasy , dari 
'Ashim, dari Abi Wa'il, yang bersumber dari Hudzaifah r.a.). 

49. KEHIDUPAN RASULULLOH 

cLoJI3 jjcuII ^1 3fi> 1 jbj Lo Jl l£ q|» :oJl 9 i 4 *ijjLc qc». 

Sesungguhnya kami, keluarga Muhammad shollallohu alaihi wasallam pernah selama sebulan 
tidak menyalakan api (tidak menanak apapun) kecuali korma dan air.". (Diriwayatkan oleh Harun 
bin lshaq, dari 'Ubadah, dari Hisyam bin 'Urwah, dari ayahnya yang bersumber dari 'Aisyah r.a.) 

I03 <UJl JV 9 CA3I ^3 iX>\ i-iLij L03 4 jI vjvS Oiil ^iiJ» 4 jl 4 JJl J3^ Jls :Jls [ jC- 

JX -K 1 ! 3 3 J^Ui b >3 ^3 4JjJ qjj qo q3j^j jJb OjI ^3 i.l>l iSiJj». 

"Rasulullah shollallohu alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya aku dijadikan takut oleh Allah 
dan tiada seorangpun yang diberi rasa takut sebagaimana aku. Sungguh, aku telah ditimpa 
cobaan di jalan Allah, dan tiada seorangpun yang mendapat cobaan sebagaimana aku. Sungguh 
merupakan pengalaman bagiku, yaitu selama tiga puluh hari tiga puluh malam, aku dan bilal tidak 
mendapatkan makanan yang pantas dimakan orang yang mempunyai rongga perut. Waktu itu 
hanya ada sedikit makanan yang disembunyikan pada ketiak bilal.". (Diriwayatkan oleh 'Abdullah 
bin 'Abdurrahman, dari Rauh bin Aslam Abu Hatim al Bashri, dari Hammad bin Salamah, dari 
Tsabit, yang bersumber dari Anas r.a.). 

50. USIA RASULULLOH 

JV93J3 J jjJjC. L3 i 4 jJ| lN>3J 4 lud OjjiiC O^b 4 ^joj pJLd3 <ulC «JJl oujJI Cj^o» :JlS ^biC ^1 

^jI 3^3». 

"Nabi shollallohu alaihi wasallam tinggal di Mekkah (setelah menjadi Rasul) tiga belas tahun. Di 
sana beliau mendapat wahyu. Di Madinah sepuluh tahun. Beliau wafat dalam usia enam puluh tiga 
tahun.".(Diriwayatkan oleh Ahmad bin Mani', dari Rauh bin 'Ubadah, dari Zakaria bin lshaq, dari 
'Amr bin Dinar, yang bersumber daari Ibnu 'Abbas r.a.) 

4 iud QiiuJ3 ^jI 3^3 olo pluJ3 <ulc 4 JJl (julll q!» qC». 

"Sesungguhnya Rasulullah shollallohu alaihi wasallam. wafat dalam usia enam puluh tiga tahun.". 
(Diriwayatkan oleh Husein bin Mahdi al Bashri, dari 'Abdurrazaq, dari Ibnu Juraij, dari Juraij, dari 
Zuhri, dari 'Urwah, yang bersumber dari 'Aisyah r.a.). [Terj. Oleh Mas Hamzah]. 

LINKASAL: 

www.fb.com/PISS.KTB/posts/7543791 04615505 
www.fb.com/notes/886351 534720989 
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3668. KAJIAN KITAB AS SYAMAIL KARYA IMAM 
TURMUDZI Bil Ikhtishor (BAGIAN 18) 

51. WAFATNYA RASULULLOH 

I Oj L ' jujJ I t. 9»)^ pJjuU^ 4jlc cUUl JlLo <QJ| J 3 JUJJ LgJ j\cu 6 j.loj _>>I» .Jl9 JJLo yjdJ I qC( 

j 3J3 J3IJJI J (jjjLlll jJj jlili ijSj jul I3 49 j 3 «lils ^$>3 Cj_>kij 9 

p 3 jJI dJi j>\ yjo pLj 3 <uJb 4JJl «UJl J 3 JUJj JV 93 J 3 iv_9lxuJI». 

"Terakhir kali aku memandang Rasulullah shollallohu alaihi wasallam. yaitu tatkala tirai kamarnya 
dibuka pada hari Senin. Aku memandang wajahnya bagaikan kertas mushaf (dalam keelokan dan 
kebersihannya). Orang-orang shalat di belakang AbuBakar r.a. Hampir saja terjadi kegoncangan 
diantara umat, kemudian ia (Abu Bakar r.a.) memerintahkan umat agar tenang. Abu Bakar 
memimpin mereka, tirai kamar Nabi shollallohu alaihi wasallam dibuka, dan Rasulullah shollallohu 
alaihi wasallam kedapatan telah wafat pada akhirhari itu."(Diriwayatkan oleh Abu 'Ammar al 
Husein bin Huraits, dan diriwayatkan pula oleh Outaibah bin Sa'id dan sebagainya, mereka 
menerima dari Sufyan bun 'Uyainah, dari Zuhri, yang bersumber dari Anas bin Malik r.a.) 

Jlii9 !Jjbb <Lojjo jv9 pLjj$ <uk: 4JJI 4iJl dvjocl :Jl9 «U Cju1^3 !^luC qj pJLu ^ f.'. 

«(jdjlilli:Jl9 3 I -«udjbll jSj IjI I 3 JJ 03 ujiJjJs TL l 3 _>o» :Jli9 :l 3 Jlii 9 ?«o~)LoJI 

jSj IjI I 3 JJ 03 n l 3 _>o» :Jlfi9 .pSij:l^lod «YiOL^Jl cjj :Jla9 ijjbb i<ulc jvjocI pii:Jl9 
pj :Jl9 0 j 4 C OjjoI 3 ^ igjiiLjj ^9 jvSj plicJI dLli P l9 N ilAuJ J >j jul q| :4j£jljIc CjJLtt9 i «(jjjL iJL JLz3jJ9 
v_iuu 3 J oLp»l 3^3 3 I i_ol 3 *^ 0^19 ujujULi J*zsj9 jSj LiI I 3 JJ 03 ujijdb ^Xl b>o» :JLa9 Jjbb 4 jJc juicl» 

"Tatkala Rasulullah shollallohu alaihi wasallam sakit, beliau (Rasulullah) sempat pingsan, 
kemudian sadar kembali. Beliau bersabda: "Apakah waktu shalat telah tiba?" Para sahabat 
menjawab: "Ya". Kemudian beliau bersabda: "Perintahkan Bilal agarmengumandangkan adzan 
dan perintahkan agar Abu Bakar shalat (menjadi imam) bagi umat (atau beliau berkata, perawi 
ragu) bersama umat." Selanjutnya Salim berkata: "Kemudian beliau pingsan kembali, kemudian 
sadar kembali,seraya bersabda: "Apakah waktu shalat tiba telah tiba ?" Para sahabat menjawab: 
"Ya". Kemudian beliau bersabda: "Perintahkan agar Bilal mengumandangkan adzan dan 
perintahkan agar Abu Bakar melaksanakanshalat bersama umat." 'Aisyah berkata (usul) kepada 
Rasulullah shollallohu alaihi wasallam : "Sesungguhnya ayahku amat perasa. Bila ia berdiri di 
tempat itu (tempat Rasulullah mengimami), ia akan menangis, dan ia takkan mampu 
berdiri.Bagaimana sekiranya Anda perintahkan saja orang lain!" Salim bercerita lagi: "Kemudian 
beliau pingsan lagi, kemudian sadar kembali, seraya bersabda: "Perintahkan agar Bilal 
mengumandangkan adzan dan perintahkan agar AbuBakar melaksanakan shalat dengan umat 
(menjadi imam).Sesungguhnya kalian (wahai kaum wanita) bagaikan wanita pada masa Nabi 
Yusuf* 


JLa9 i >3 pluj 3 ode. 4iJl jJ*z3 4jl q| pii ujudlillj jJLd9 jSj 3 J JJ 0 I 3 JX< >ob :Jl9: 
«j <ul] L 03 I 9 u-oSjjJ jSj 3 jI dIj LoJd la$jlc I^jIs I J>j 3 iijjjj ocL>9 i«<ulc c^jI o° bjdiul 
goJ ^1 4 JJI 3 :jjqC Jla9 nj-cu9 pJjuj 3 4ilc cOJl <UJ| q| -J i4j}Lz3 jSj 3 J juZ> 9 i4j&o uiu 
P^j 9 pJ vjjjjo! udjlill q !^3 :JIS lifij jvijjujj 4 jJj*z 3 ^lj (j-ca9 pluj 3 4ilc <UJl jd»z3 «UJl qI j&u lii>l 
jSj IjI Cyjb i4C.il9 piuj 3 «ule «UJl <UJl v_j>Lo jJj (jJisul ipJLj Lj :I 3 JLtt9 njddbJI vlLjuob 1 <\1>3 juj 
J 3 flj jjoC q| :cJ9 ?piuj 3 <utc ‘dJl <011 uAf5l :JL9 julj LoJs iLjJiSO jvSjI ctyjb ^XujjqJI jv9 3213 : 

l^fi) ijv.6jjujj ^I u^dj9 ^Jjuj3 ^J-l^ «UJl I.«UJl ^jl ^ gO b ujI X 
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" Kemudian Salim melanjutkan ceritanya: "Maka Bilal diperintahkan, ia pun mengumandangkan 
adzan dan Abu Bakar diperintah, ia pun shalat bersama umat (menjadi imam). Kemudian 
Rasulullah shollallohu alaihi wasallam agak berkurang rasa sakitnya, maka beliau bersabda: 
"Carikan untukku orang yang bersedia aku telekani!" Maka datanglah Burairah* dan seorang laki- 
laki lainnya, kemudian Rasulullah shollallohu alaihi wasallam bertelekan pada keduanya. 
Manakala Abu Bakar melihatnya, ia punmengundurkan diri (dari kedudukan menjadi imam), 
namun Rasulullah shollallohu alaihi wasallam . mengisyaratkan agar ia tetap di tempat, akhirnya 
Abu Bakarpun selesai mengerjakan shalat (mengimami). * Kemudian Rasulullah shollallohu alaihi 
wasallam wafat, maka 'Umar bin Khattab r.a. berkata: "Demi Allah, tiada seorangpun yang 
kudengar menyebutkan Rasulullah saw. wafat, melainkan akan kupancung (kepalanya) dengan 
pedangku ini!" Salim menceritakan lagi: "Umat pada waktu itu tidak mengetahui. (Hal itu dapat di 
mengerti) sebab sebelumnya tidak ada pada seorang Nabi. Maka sewaktu 'Umar berbuat 
demikian umat hanya berdiam diri. Kemudian mereka berkata: "Wahai Salim! Berangkatlah 
engkau menemui sahabat Rasulullah shollallohu alaihi wasallam (Abu Bakar) dan panggillah 
kemari!" Kutemui Abu Bakar sewaktu ia berada di dalam masjid. Kudekati dia sambil menangis 
karena kebingungan. Manakala ia melihat daku, iapun bertanya: "Apakah Rasulullah telah wafat?". 
Aku menjawab: sungguh umar berkata: "tak seorangpun yang kudengar menyebut rasulullah 
shollallohu alaihi wasallam wafat, melainkan ia akan aku pancungdengan pedangku ini!" 

y L :JLo 9 fjjuu3 <ulc 4JJl 4JJl J>udj jdc l^i ^lill^ 3^ cL>9 .4&0 OiHajte ijjlkiil :jJ Jli9 

uoLs L pj {03L0 Cuo dbj} :Jla 9 <<luj03 <uic cL >9 l^jife njJ l 3 >j 3 l ujujIjJI 

b : I3JI9 ifl J l3jok9 !pSij :Jl<i ?pLj3 <ulc <UJl 4 jl J>ujj !pLj3 ^ulc 4 jI <UJl J3JUJ j 
p3 3 Ji.Su :Jls ?v-9j^ 3 :13JL9 !pS£j :Jls ?<UJl J3 jujj jdc ip iuJ3 <ulc 4 jI 4 jI J^j 
Jiij /f' ‘03^3 u3^A!3 up3$ J>^, J ^ ‘u 3^3 O3^3 O 

pzj :Jls ?piuJ3 <ulc 4 JJl 4 jI oSsJ ipLj3 4 JJl 4 jI u>U L :I3JI9 (L/J jljJI £ 
iS 0 i l3xik9 .i_ub qISo ^lj 4 > 3 j uiui) pJ 4 jl qJ 9 ‘4>3j 4 j 3 <UJl iSiJI ^ISjoJI ysS :Jl 3 ?qjI : I3JI9 
jLaj^l bjl3>| jJj Lu jlkul :I3Jliid ‘03j3Liuj Q3_>>yJI goiii^ ^ujI 3JJ 4 Lj£j p 3 >_>oI pj i Jpu-o 

jjo^II liS> beo p(j,J>\ii 

" Abu Bakar berkata kepadaku: "Sudah, berangkatlah! " Maka berangkatlah aku bersamanya. 
Setibanya, orang-orang telah masuk ke rumah Rasulullah shollallohu alaihi wasallam , untuk itu ia 
berkata: "Wahai umat Muhammad! Berilahaku jalan!"Kemudian mereka memberi jalan untuk Abu 
Bakar, la menghampiri jenazah Rasulullah shollallohu alaihi wasallam . ia bersimpuh dan 
menyentuhnya, seraya membaca al- Our'an (Q.S 39 az Zumar: 30), yang artinya: "Sesungguhnya 
engkau akan mati dan sesungguhnya mereka pun akan mati." Para sahabat bertanya: "Wahai 
sahabat Rasulullah ! (ditujukan kepada Abu Bakar) Apakah Rasulullah . telah wafat ?". la (Abu 
Bakar) menjawab: "Ya". Tahukah mereka bahwa benar apa yang terjadi. Mereka berkata: "Wahai 
sahabat Rasulullah, apakah dilakukan shalat jenazah juga bagi Rasulullah saw. ?" la menjawab: 
"Ya". Mereka bertanya lagi: "Bagaimanakah caranya?", la menjawab: "Serombongan masuk, 
kemudian bertakbir, membaca shalawat dan berdo'a, kemudian keluar. Setelah itu masuklah 
serombongan berikutnya, lalu bertakbir, membaca shalawat dan berdo'a, kemudian keluar sampai 
semua orang kebagian."Mereka bertanya lagi: "Wahai sahabat Rasulullah ! Apakah Rasulullah 
juga dikebumikan? ". la menjawab: "Ya". Mereka bertanya: "Di mana?", la menjawab: "Di tempat 
beliau wafat, di mana Allah mencabut ruhnya pada tempat itu, karena Allah tidak mencabut ruhnya 
melainkan pada tempat yang baik." Yakinlah mereka bahwa apa yang dikatakan Abu Bakar itu 
benar. Kemudian ia memerintahkan mereka agar yang memandikan beliau adalah sepupu beliau 
dari garis keturunan ayah beliau. Orang-orang Muhajirin bermusyawarah (tentang khalifah 
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sesudahnya) maka berkatalah mereka: "Temuilah teman-teman kita dari kelompok Anshar, kita 
ikut sertakan mereka bersama kita pada perumusan perkara ini (Khalifah)!" 

jlaJI o3 loB> ij qjjjI jub} lj^IjJI Jio 4J ijo iotkciJI qj jjoC JLa9 ijjoI fSjjo^ jjol bo IjLcu^I ClJIii9 
4 Jjjq> 4sjj uujIjJI «Is 2 jLj 3 42jIj 9 iwj pj : Jls ?LoS> o° {Lao 4DI q| q_p>j ^ ij. 

Golongan Anshar berkata: "Dari golongan kami seorang wakil dan dari kalian juga" 'Umar bin 
Khattab berkata: "Siapakah gerangan yang dapat menandingi orang yang memiliki tiga 
keutamaan? la adalah salah seorang dari dua orang di kala keduanya (Abu Bakar dan Nabi 
shollallohu alaihi wasallam) berada di dalam gua. Di kala itu Rasulullah shollallohu alaihi wasallam 
bersabda: "Janganlah kamu berduka cita sesungguhnya Allah bersama kita." (Q.S. at Taubah:40). 
Siapakah gerangan orang yang berdua itu? Salim melanjutkan ceritanya: Kemudian ia ('Umar) 
mengulurkan tangannya, maka mereka para sahabat berbai'at kepadanya (Abu Bakar) dan 
seluruh umat punikut memberikan bai'at kepadanya dengan bai'at yang tulus ikhlas." 

(Diriwayatkan oleh Nashr bin 'Ali al Jahdlami, dari 'Abdullah bin Daud, dari Salamah bin Nubaith, 
dari Nu'aim bin Abi hind, dari Nubaith bin Syarith, yang bersumber dari Salim bin 'Ubaid r.a.). 
[Terj. Oleh Mas Hamzah]. 

LINKASAL: 

www.fb.com/notes/8863557 18053904 
www.fb.com/PISS. KTB/posts/755693201150762 

3669. KAJIAN KITAB AS SYAMAIL KARYA IMAM 
TURMUDZI Bil Ikhtishor (BAGIAN 19) 

52. HARTA PUSAKA RASULULLOH 

4idaj3 ^!j pluj_9 <ulc 401 401 djJ Lo» :Jl9 <0 jciI iOjbJI qj 3jjqC \jC. 

5 Lc>j\^y>. 

"Rasulullah shollallohu alaihi wasallam tidak meninggalkan pusaka kecuali sebilah pedang, seekor 
keledai dan sebidang kebun yang dijadikan sebagai sedekah.".(Diriwayatkan oleh Ahmad bin 
Mani', dari Husein bin Muhammad, dari Israil, dari Abi lshaq, yang bersumber dari 'Amr bin al 
Harits r.a.) 

53. MIMPI BERTEMU RASULULLOH 

JjjOlu qU ojjudJI qJs VjjvjIpboJI j*3 vjvjI qo» .Jls ^Ljj 3 401 i^^ sLujjd 401 

ju». 

"Barang siapa bermimpi melihatku di dalam tidurnya maka sesungguhnya ia benar-benar 
melihatku. Karena sesungguhnya syaitan tidak mampu menyerupaiku. ". (Diriwayatkan oleh 
Muhammad bin Basyar, dari 'Abdurrahman bin Mahdi, dari Sufyan, dari Abi lshaq, dari Abil 
Akhwash, yang bersumber dari 'Abdullah bin Mas'ud.") 

vju J-OJj ^ yILu... 1 11 ^jls pLioJI y^o» .JiS ^Luj 3 ^JJl v^JL^o ^JUl Uyjl .[jjuliI y^O» 

63 -uJI qo ls_>> q 4luj qd c j> oo^oJI L 3 j 3 » :Jl^ 3 ». 
Sesungguhnya Nabishollallohu alaihi wasallam bersabda: "Barang siapa melihat aku pada waktu 
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tidur (mimpi), maka sesungguhnya ia benar-benar melihat aku. Sesungguhnya syaitan tidak dapat 
menyerupaiku." Beliau bersabda lagi: "Dan mimpi orang yang Mu'min itu merupakan satu bagian 
dari 46 bagian sifat kenabian."(Diriwayatkan oleh 'Abdullah bin 'Abdurrahman ad Darami, dari 
Mu'alla bin Asad, dari 'Abdul 'Aziz bin Mukhtar, dari Tsabit, yang bersumber dari Anas r.a.) 

54. PENUTUP 

Yang Esa, Tuhan Yang Agung, Tiada Tuhan Selain-Nya, Allah swt. serta shalawat dan salam 
semoga selalu dilimpahkan kepada junjungan kita, suri tauladan kita, ya Habiballah Nabi 
Muhammad saw. Beserta keluarga, sahabat dan pengikut-pengikutny a hingga akhir zaman. 
Sungguh betapa indah dan betapa beruntungnya umat Nabi saw. yang hidup di masa beliau 
hidup, umat yang ikut setiap jejak langkah beliau berjihad fi sabilillah di bawah panji la ilaha Hallah. 
Namun sebenarnya kita lebih baik karena kita umat Nabi saw. Yang hidup di masa beliau telah 
tiada berabad-abad lalu tetapi kita selalu mencintai dan merindukan Rasulullah saw. dan 
seharusnyalah bila kita mengaku mencintai dan merindukan beliau maka ikutilah sunnah- sunnah 
beliau tetapi tetap dahulukanlah yang wajib. Sesungguhnya Nabi saw. Tidak akan puas,tidak akan 
bahagia, tidak akan senang jikalau seorang dari umat beliau masih berada dalam neraka. Wahai 
Rasulullah saw. betapa indahnya dirimu, engkau suri tauladan yang baik. Wahai Rasulullah 
engkau adalah sebaik-baik ciptaan yang diciptakan oleh Allah Azza Wajalla 

Wahai Rasulullah shollallohu alaihi wasallam betapa dinantikannya dirimu, hingga para Nabi 
sebelummu pun ingin menjadi umatmu.Wahai Rasulullah shollallohu alaihi wasallam betapa 
dicintainya engkau, hinga saat engkau wafat tiada yang percaya bahkan sahabat 'Umar berkata: 
"Tak seorangpun yang kudengar menyebut Rasulullah shollallohu alaihi wasallam wafat, 
melainkan ia akan kupancung dengan pedangku ini!" Wahai Rasulullah shollallohu alaihi wasallam 
sungguh diri ini, ruh ini dan seluruh umatmu umat muslim mencintai dan merindukanmu, maka 
berilah syafa'at kepada kami dihari akhirat nanti agar kami dapat berkumpul dengan engkau di 
surga Allah swt. Sungguh tiada kesenangan yang melebihi kesenangan disaat terlantunkan 
kalimat-kalimat Al-Qur'an.Sungguh tiada kebahagiaan yang melebihi kebahagiaan disaat teringat 
akan kabar gembira yang dijanjikan Allah swt dalam setiap ayat Qur'an. Sungguh tiada kesedihan 
melebihi kesedihan disaat terbaca kalimallah yang mengabarkan tentang kepedihan yang akan 
kau berikan kepada orang-orang yang lalai. 

Sungguh tiada ketakutan yangt melebihi ketakutan akan azabmu yang pedih.Dan sungguh tiada 
ketenangan dan kedamaian yang tercipta layaknya saat terlantunkan lisan dan hati ini mengucap 
LA ILAHA ILALLAH MUHAMMADURRASULULLAH. 

Ya Allah semoga buku ini dapat menyegarkan hati umat islam dan mengabarkan betapa mulianya 
manusia yang Kau ciptakan sebagai khataman nabiyyin.Ya Allah Semoga kami yang mempelajari 
buku ini Kau masukkan ke dalam golongan orang-orang yang Kau ampuni dosanya dan orang- 
orang yang mendapatkan syafa'at dari Baginda Nabi Muhammad shollallohu alaihi wasallam. 
Amiin ya robbal 'Alamiin.[Terj. Oleh Mas Hamzah]. 

LINKASAL: 

www.fb.com/PISS.KTB/posts/757912857595463 
www.fb.com/notes/886357 104720432 
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3836. KITAB QOSHIDAH BURDAH 

PERTANYAAN : 

> Ahmad Fusyani 

Assalamu'alaikum, Ada yang mempunyai qoshidah burdah ? Tolong dong kalau ada copasin 
qoshidah burdah, translet arab gundul dan artinya. Terima Kasih 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam 

- Ooshidah Burdah Bagian Pertama : 

£txiJI pibLiil O^jjJI 

pljill iSj^Luj I . J 3 ^ 1 I J.iOgJI 

Bagian pertama: Bercumbu dan pengaduan cinta 

p$J 5> JjBJI j_p> d_m> ijcJb ISjl Lol_jIS ^4^3 

p _jl^i^l J5LI 4 IcIa2j jcpjJ Cs^JI v-jIoJI^Bj 

pS j pLo Lao3 Cojjo p-J u Csij j&i 

Apakah karena mengingat para kekasih di Dzi Salam[1] sana 
Engkau deraikan air mata dengan darah duka 

cLq*aII jvS JjjJI 1 J- 6 J 03 I 3 O 4_ak>l5> sliL \jd pT 

Ataukah karena hembusan angin terarah lurus berjumpa di Kadhimah [2] 

Dan kilatan cahaya gulita malam dari kedalaman jurang idham [3]. 

p_ 0 j JjiLdl cJs q| JLjjiJ I 03 l_JoB> li^l 0 I 9 0 j djjuszJ loi 

Mengapa kedua air matamu tetap meneteskan airmata? Padahal engkau telah berusaha 
membendungnya. 

Apa yang terjadi dengan hatimu? Padahal engkau telah berusaha menghiburnya 

pj_ Lw 3Q3 4io p>jujjfl JJJ Lo p 'Kin V_j~sj| q| lj^JI 

Apakah diri yang dirundung nestapa karena cinta mengira bahwa api cinta dapat disembunyikan 
darinya. 

Di antara tetesan airmata dan hati yang terbakar membara 

p lisdI 3 0 gj| Cj9jI ^3 Jj_Lo jJc laoS JjjJ iS^gJI ^ 3 ] 

Andaikan tak ada cinta yang menggores kalbu, tak mungkin engkau mencucurkan air matamu. 
Meratapi puing-puing kenangan masa lalu berjaga mengenang pohon ban dan gunung yang kau 
rindu 


pii_«JI3 goill J3SC JjJc 4 j O L " J>i c Lo Si2j Li j£ii l_ 9 j 5>S 

Bagaimana kau dapat mengingkari cinta sedangkan saksi adil telah menyaksikannya 
Berupa deraian air mata dan jatuh sakit amat sengsara 

p I2JI3 «mSi jJc pjLgill Jio GsO—*A9 ojjc. Sl>3 JI 0JJI3 

Duka nestapa telah membentuk dua garisnya isak tangis dan sakit lemah tak berdaya 
Bagai mawar kuning dan merah yang melekat pada dua pipi 
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P _Uli CjlSJUI iju9jl9 i_9jL iSjjuj °psu 

Memang benar bayangan orang yang kucinta selalu hadir membangunkan tidurku untuk terjaga 
Dan memang cinta sebagai penghalang bagi siempunya antara dirinya dan kelezatan cinta yang 
berakhir derita 


pjj |°d 3 J 3 dJllj jujo CSjiaJI jvS jvjoJ ^ U 

Wahai pencaci derita cinta kata maaf kusampaikan padamu 
Aku yakin andai kau rasakan derita cinta ini tak mungkin engkau mencaci maki 

p .-ujJ>.JLOJ ^3 0LjJu 3^ I CP jjluJJpLl yjN-J 1 > jjj.^0 

Kini kau tahu keadaanku, tiada lagi rahasiaku yang tersimpan darimu 
Dari orang yang suka mengadu domba dan derita cintaku tiada kunjung sirna 

pa u-o JV9 JliaJI i_oJI q| O c toouJ CjlU ^ ^lajJI 

Begitu tulus nasihatmu, tapi aku tak mampu mendengar semua itu 
Karena sesungguhnya orang yang dimabuk cinta tuli dan tak menggubris cacian pencela 

p^jJI g-loj JvS SsjI ljj2jJ I 3 <s& LJjjJI gjuZDU CuOLgjl juj 

Aku curiga ubanku pun turut mencelaku 
Padahal ubanku pastilah tulus memperingatkanku 

Keterangan: 

[1] Dzi salam: Suatu tempat antara makkah dan madinah 

[2] Kadhimah: Jalan menuju makkah 

[3] Idam: Sebuah jurang di Madinah 

Baca juga Qoshidah Burdah bagian selanjutnya 

- BAGIAN KEDUA 

- BAGIAN KETIGA 

- BAGIAN KEEMPAT 

- BAGIAN KELIMA 

- BAGIAN KEENAM 

- BAGIAN KETUJUH 

- BAGIAN KEDELAPAN 

- BAGIAN KESEMBILAN 

- BAGIAN PENUTUP 

Di kutip dari http://ulinuhaasnawi.blogspot.com 
Wallahu Alam 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/868520393170770/ 

3842. HUKUM MEMBACA KITAB AL-BARZANJIY TIDAK 
MEMAKAI TAJWID 

PERTANYAAN: 

> Anaa Syifa'ul Qolbiy 

Assalamualaikum wr wb. Mohon penjelasanya dari para yai, Apa boleh membaca panjang pada 
baca'an pendek di berzanji Seperti 
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Pada lafad muhammad di daerah saya sudah jadi kebiasaan dibaca panjang, jadi 
MUHAMMAAAAD ? 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam warahmatullaah, dalam kitab Ihya'u 'ulumiddin juz 2 halaman 136: 

I3 §kaJl3 0L0JSJI cIjjI ^^oJI j3*nsioJI ia j JjjiaJI JJj u 3 ^bi>l Iajj3- 

gksiJl3 JL03JI3 1J33JI3 0303 o £ Jjjl la^ 63^! }!J ol^iJI j ^3 _>apJI jjL> i_ 9 j*ocuJI lia>3 

03jSo 3I j> 63^1 Lo jdc <U 9 

Sesungguhnya perbedaan metode bacaan dengan memanjangkan yang pendek dan 
memendekkan yang panjang atau berhenti di tengah-tengah kalimat memutus atau menyambung 
sebagian dari sebagiannya maka cara membaca seperti ini diperbolehkan dalam syair (sedangkan 
albarzanjiy adalah kitab syair, red). 

Tidak boleh di dalam al Quran kecuali membacanya seperti bacaan ketika diturunkannya... 
( maksudnya sesuai bacaan saat diturunkannya (di zaman Nabi shallallaahu 'alaihi wasallam) 
ilaikj dan bacaan tsb diterima oleh ulama khalaf dari lama salaf). Wallaahu 

Alam. 

Dalam syarhnya, al Ithaf juz 2 halaman 56 : 

(liS>3 l$*oaaj ^5 J^03JI3 gkaJl3 0I0JSJI cLuI L-993JI3 i3ionJI j 3 *o 3 floJI 3 oj JjjJaJI JJj L0JI3 
vJLJI 3C i_SlbJI 4 Liilj 3 (JjjI loS 03^bJI 5 ll vjIjiiJI \S$ J3>j ^3) Jjlaj^llj (_>sLjJI jv 9 JjL> t— 9 _>^oiJi 

Wallaahu Alam. (ALIF) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/907547842601358/ 

www.fb.com/notes/927472273942248 

4068. KITAB RISALAH AHLU SUNAH WALJAMA'AH 
KARYA HADHROTUSY SYEIKH HASYIM ASY'ARI 

Dari: Abdullah Afif 

«icloiSJIj filuJI Jal p3^jo utyj ciclUI ^030)1 liyiS jvS cicloSJIj flEJI Jal cULjj 
stoiaJI cLPp flinoSJ iS__>apf (Lila iaSa goiJI ilaiJlj 

oool oaflilioJI gooS 42 ol 2 ji> <UC 4 lJl 12C 

dn Son 
qo^jJI dl)l pjujj 

3J3 i 5 >JI 3P3 JLjjI (sJl 3a ( ■ojL'liUl 3^3 ‘oi^l CJb oP I^L=*jqj3 

ju>j < 4 ij| i_jL$ PlOiSJI Jpulol o.b lo!} :Jjlfijl pcoo tbj tsJj bgjj.udj biald jdc LojJ^jjj 6 )Lzd .(oji^puoJI 0^ 

4 ctjjjj p ijJc.3 t{__,GJI is 3 <tbL2> jcp 3^3 3^3 __)3o^!l ^3 <pL>o pSa isS^JI £ 

jtgUlj CI 1 JJI i-sJiil Lo oaoj^lio qjdJIS lo)Ljj ii)Lo. 
£Lao>)!l (jJj^ ifLdoJI PI22JI 30220 jJj ^jo^Ll^oJI qjoILjjoJI g&b lOSoiC iic»lLo3 62020 ^lao jJc JS3020 JoiS li^S i2203 
OjJLoJI ooicJaJI pl^pj <U 9 £>003 njojiliJI L>oC-^ 4 oJI p^OUo (jJc CI2J3JO <W Sj t ^c:loSJl3 «illJI C&I p$> o^.Jl 
tsvic. <iSo2JoJI Sjl2aJI CI2J30 32S ij i<teX*j3 blSJ ^o 9 ^3 £ ^iol3^3 oS? ^ ‘0^3 ‘O^ 1 ^ ^>4 1^1 3$^ 

cicL^SJI^ cilJI Jal cfijjL. 

lili iS3^jj j2^oJ3 ijblojlj 32JI p^jlc (jojiiJl3 ^o 9 Libil 293 ibJJi jJj ^SlS S 2 jI ^30)! ^ojoLuaJI JP203 


v.islamuna.info 




KAJIAN KITAB KUNING | 6143 1 


y£ lolaj !jj90iJl3 £llii)!lj liliSJI slS9 ,^3 djJ£ dLl l jJlo fUluj ijJlaJ djjl doljo| lloii o®? <3s>b 

JLs 9^!I3 Jl^l jvS ooflSjjo I3J3SJ3 J^SJI 89I30 y£ IjigjjjJ < jljjiJ^ uljJill. 

d./Vfl i donoo* . j. 30 qo 3 11.. 11 j _g M j slolc yjlS>l yo ijJlaJ dLl <\a>j i^ jo.'.'i i Y)Sq ^I/.il l doXill dflJjo yb 093 i ViK j 

ylJl^jl ’ r ^rJ d U S. jJc. Xfi's lniC. I 6^3 y m i 1 1 pjl£ di..n ^Klni 63^1 djjySO d ion-^ iclolaJI. 

clIS] yo dloc J2S3 njooiljjoJI 403J&J3 dj g&b Jjlii ylo *! ^3^3 513*^“^9 ^ y2C3 il>u£ lyp* daJjo jJbj dLl <S_>S9 
yloJbJI <_j_j dL O/0SJI3 < pLj$ djSlo3 dJI tSvic-3 SiSo bodi jvlc dLl jJlo3 Jo& .yjllyoJI ^olu ^Ilu. 

1418 1 igjjJ3Jj 

i_il jjoJI i..i di X 

jib» plxoC. Oocsdo 

f 4 >ji\ yoSjJI ^“4 

blji^ tSvlj^joJI ljuoS yo Gil dli) C1C.03I i_ib$ lo $9 ,Ssj3 ,dJl3 SaSo (jilid jJc 0CJI3 bXloJl3 ,dJl3j ijJc ly^l dll OoSJI 
4 j gaL J ,JLeii)!l l 9 S>l Sol fjjUI dLl <jJb ,d>ixo jJI oloaj <ijyolsX yo GI2 j3 ,dc.oJl3 dllJI yl L jJc flMUI yo [1^3 ,dclUI 

y3aj jOjUaJI tsvS &3^JI yl 3 l 1^3 >f4?j C933J ^5> 4i| ,pJ.l>JI IUl£ lloc ob >o® iJIlolj l» 1 **' 1 

O3J20JI HoJI . 
dcoJl3 SUluJI 0 G jv 9 JI^iS 

ijjSJI ijvS dK gl.°.inl l dl./S jnll doi jlill ^jj| lcjji3 dl./S jn jjc 3J3 dajjbJl dai ! dvlK ls clajJI 3J J(9 lo$> 0joldlJl3 ~-°i-s1 11 dlUl 
xK°ilfo ; pJld3 d°ilc dLI jl.Va dJ^sil Xjir. cQJ| . j. /S j dl l-^./il K yjSJI ,jv3 ^ic qoo OjoC 3I pild3 c ulc 4DI jll/i 4DI J3*dj I qKI..i 
jilijlj cuJI C9ii ijJ| vjvIUl3 .IIJ3 3I (Lj iSilao <ulc Cjbl3 Lo l9jc 3 .ISinl qo oJiijljJI cbliJI 4 Hj3 ijujjujj. 

3I cI3juj 4io <^0 uJij qI <hJhj ojJJI tfvS __>ol ljISc»] IcjJj : ju>oJI OiC j\S i33jj &XjJI J (9 bi 4CSJI3 

4ciu Lji>o ^3 : 4^3 ^3^ ?b^3 3^ ^ ^ (j__>of jvS qo : 4^3 ^jj( ^Ji^J .fisIaSJlj. 

i 9 il ,Ljli>^°l jlLo ^ <b°j 2 ‘b’jsu u^IJ lo ibil p^kll Jukii §>lj v jjj35>ifiJI ^jii-iiSJI jvS jviaaJI jl ^IJl sbiaJI i 9 3 

I q°iI f~~ I ..i°inr\ y^£j3 I 0^*3 j" 1 3^ L^jJI lo—w l_j y3^j9 Iq I jj. 1 do 1 j :.i I I ^^(jj, 

g cjj^E lgjjjl ^03 -Jl9- 

jbtj 3^9 jij blJi ju(j bo y S y)3 <dciu i^djJs Lgi^o^ dajjIdJI f lboo dJ 'ig.'.i y |9 iLjibbll _pK°l jvS ykL yl (<Lb^°I) 

dIJ| 02>j dJJi yo g>jJ b9 idfi>3b>3 CjjjJ£.\ dj9 O3IUJI3 4gjIdJI djJ_|(jJ3 dJi^ll do9 OaSljj bo yb yj 3 <0^03. 

3^9^3^oi j9l3 b 3 <dj ^9 di 3 CEj IgiJb b9 !djlJI jjybu ylLobJI do^l i_9llu3 doj^il icl39 jllicj (jvjHJI yljiaJI) 
y3^j yl ^ iliBJl pflP/j (lalUI dj Joic b yl yO g9 3 i9 3 idil(S3 dllol glij 3^9 .^lol3 (£^9 dj9 l3fiibil yj 3 3^ 

dcl UJb J(i9 din9 X j ir. S^j ^3 dllol I3JUJT b 3 J03JOLI0 ^3 dll y3^j yl ^oj ^ 5^pb 4^3 CJ^J b 3 ib3joijo ^3 dcl 
yjvS f Lgj ^la jiaJ y3iJ i9 dj JaalJ | -9lUI 4/ 3°^! pl y| 3 4cly Jdil y^HJI ^3 .dl9 ^iic jjd^ ^l| O^yL ^j^ 

3^9 id^jl ^3 y-^)jbo dllJI yO y Syj 3 bl9 Hojj I3abil3 .djjjl 093 yo 603>b I3 idio JI09I 3S loJ 3! 093JI 

y£oJl3 o_jlo)ll 19 x^3^bl| ISa jJc.3 CJls <{iac. 3^9 dl^jj b} LjyU iUl3 idclu jUJ 3291UICJIB3 <4£l IJb 
dLbcy JjbJI Icolo y3^j ^ Jils 3^ p .dJa9 UUI y£ Oyj ^3 ?i? ijjyUI ,j3 Sj 3 o[ !slciJl3 gUb 

Igli dflUI gjiyj jJj iSo^ Ul Jj 9 3J3 ,dj'U pllaJ diibo y^Uoli 332JI y 3*A! ^3 J3I0. ^ lUl oolgjl] olol Ioj dylo-J. 

djjl jJlo dJJl J3IJ Jl9 093 <SSib 3! U3 llUl liB cl3*d ■ooLgj.lj dilj olol b &3S2JI Qgj>o 19 .jJbj dJJl yl C9_>c 093 
jjybJI jv9 I3II03 idlUL (jyol :^Apj Jb9 ijjjLjl ysS yloaJI ^jol9 dlojy9 juj 19 yloaJT Ssl yibj 'pljj dlJ£i 
yO p )9 loj JoaJI dUo ilvlc IJo 1119 -{X[j'in Oo»l 3 jJc ^3 Sjfe' ^Jl ijll> MgJ ^3 il3y>l9 illlja oHill [jyol y3yil CJIB3 

bS_3^> q £ jJ li| 

^j_pjJl3 LJ0LII3 i_J30>3jI ijucl idilJI dajylJI pllM ijJj p L .io i.i gJUiaj ^3 0fi>l3Xdj jlblJI 0^;^? ('^l^JI O^J^l) 

yljloJI loS ijJc.3 .4 coj 3^9 ^ I03 <dj j^jl do9 oaj ^ 3^ob &U 3 4^3^ Jlo^ jbo] b 3^9 .4SIj^I 3 «jJ3^l >l9^l?3 4fl>I^Jb 

fl£l dib -yyySIJ^diIjl clul yo l^yiicl3 yjMSdoJI yo l -Sy£- 
1-13010 3I dll 3I ycil3 yo bjJj Ouj b dLbo 19 IsvCjJJ Jlol ylc yo CujjI b 34>3 idSojloJI ^oJl idj^>B lgolId3l3 :Jl9 p 
g,oJl jolljl .dj Oylc ^9 £,3y2JI 3! J3U!I qo jjjlo ibll LgJ yb yj 3 i£,oJl jjh 00fi>3 i lis olbul 3I dil Cubl9 Oylc 3I 
<1x1 lili .^02 j bo <-9^ jJc 3! <r9^i X dcoj jlc 3I dil djSl 19 dcjlloJI gyOj P l^lo ^11 3J yO^ I9II0J juJI 3413 iIj 9 Ho)!I 
lj__>*zo 19 ^Oaj b^ idild ij(9 dlbcy Cjls yo 3 idCOy ij(9 Ioljj Jl9 yo9 ib^jo 3^ IglilSl ylLloI ijJc dliLaJl l£>3 iIj9^bJI godl 

dcbSJI ^03 Oyloil. 

60S0 1S3I 3! (5oS liioSl yo : U3 ^lll jvllo dJ_39 jJc dJ33jJI yiajj^il 19 IjjjjlJl yjoJI JJ3 O0S0 doMaJI CJIB3 

cUJl d'io I d°iloQ 

^yUl JiJo yC lyoj ^1 b dj£ 1>^3 -£yUl <3?l3l. ^ bo IJo 3SJ3 J3SJI3 JUI S® pUb ,60udbJI O32III >SyUI CJS03 
<_iLoJI 3 3SIII 1—u^3 <_i£)looJI jj_>Sj 3 iJSloflJI dj|j$3 o^jSoJI yb ^|bulj Igilol yy3 Lgjli Jdil lili dIolgiS}!l JjlIdUb 
dlil3 3I3 diJ£ dJJl jdlo dJJl J3IJ yloc 19 o^gj ^b Ja 9 dcoJI : Jb 9 dUoJI P bS^!l U| LJ0I30JI pXJI oj£ yjl ^13 J0J3 
oloSjo dj30jjo 3 ,doIdSjoJl3 djjjSJl3 djyoHI 1 iSisnK do__p«j03 ,dllc dnjyUI p ^9 <_993jj bo djUl3 <_j 12 JI <_ij__>C 3 3I0JI ~lo^K 
<lgg dS 9 LooJIS dSlIo3 ,<_ 9 b>LUI jj.3>3 O^HoJI d 9 __>>jo dfi>3_po3 ,J 3 ^I ylogJI <sv 9 O^gJ 3 ylH] 3 ^^ yd_jlooJl3 bujJI 
3 Jo joC3 UJ0JI3 <_j_> 1 jjqJ I3 3 sbJI !j3 gljil^ yloaJl3 3II0JI oXlo . 
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4c gjloJI go cmJI JjiLojJI j^ulIL .jbJlJI iliilSl j^cSj 4j : CJj? Lo cJ pl4 Lo o9jc. lili, 

<Lc4u J4J JJJi 30J3 j3jsJJ O3IJ33 

^iJl qo iJJi 3^3 0__,3^JL j-jgJJIj ,CjJjl yjjlUl JI30I iil lioil Lo 0I3. 

gj^jf ijljjj ‘i-Sjli uPjT jv9 fojLiiilj gLjl j3^Jo cISojI (jljjj i^cloSJIj ^llJI Jf&l lj&Soj 1S3IS JfiJ dLioj qIjj Ljv 9 (J3o9) 

ylojJI l^> 39 (jjcijloJI 

(jJc 441 tjvS i^j^oJIi iiloJI i-jfiOoj^ clj^il jvmo ^jJl^Jj 4JIUI o^J^I s4 43^4 IjjoiLjjo i9 
lj&So ijJc i-9 3 * 00 !I ijv9j .£q!joJI ijut 4$l Lj&io ijJc (jjiJI J 3 ^ 0 ! jv93 1 ^* 33 !] qj ^oS>a ? Lo)!I i_i&io uauoJI i-jiSOfiJI 

OJEjoSI ~ C ' r - 4)1 S$VPj J'Jil^jJI Q-dSjl juf ^Lo)!^ 141341 plo^l 

q3oj19 o 3 J? 1 uj p^loS itCilSJo JIS 33 i^jLoIo Clljslj <isdlSjo sljlj 4 C. 3 UO <_il_pl o 4^®9 4*14^3 ibJI ^b jv9 ljSS. 4| p 
^bJLLoJ^ cljJj^lj 1 " m 1 1 1 J&1 <USd 03 1^3 1441 fi j iVonl l 1 iXI I 1 , 5 I" m’il lj ^iPnl l i ifiisisl li i iftiSnVl l ^ja .. |I culc Lo ijJCi 
dJJi Ji£-$ JIJ 3 UI 3 clclll g 2 J 3 4cl4dJI il&cl 3 4c 4b!4l3 OjoJI 0^3 j°3$ O 3 LJ 33 ilil^b elpJ 4frl ^S^ 3 - 

qjI 4.44j 3 ‘UcyJ qj 40 J 3 i Ls44JI i-jIs^I 4c qj 4>4o 4C.4 qo o3^^3 1 L4>3 ^ 0^33 <>4c. 14 >jo Lsl 3 03&& 1 . 4)3? ~*g '»3 

LSil^JI 4c3 pjsjl 

OjjC 3 j$i Lcu9 ^& 3 aJLi 3 1 4^35^ 4)1 4L4 4)1 J 3 **jj 3 I 9 3 ^JI 3^>3 < o 3 °l* ;dj0l JI ^ l 3 o_p< 9 . 

^joIliaJI £,Iol5>Lj lo_p^ JJJi i 4cUo pllj 3 4j1c ^Ijl ijJL^3 julll >3 Csl Lgjl _p\Li li |3 ! fbjtii jv9 < Uoi qjI JI 93 

i 4j ^ 3 Mfljl __yo^!l ^30 pJ>s«ill jLd9 

^j 3 jolLjjoJI Csv-pjl S9 IS &3 : iliic)ll (juduS o® ilJflJI j.lc ^ 1 OLoIjujoJI 4iJLjj jv9 >j.9j / LoJI Cioj SflSjo ^j2jJI tioMaJI Jl9 

jl^aJI 1 i~^i .,3 s4.n l K 3^9 i jv9lJl 1 ^ soi ^ doisQ 1 i~^i |3uuu 15 l ^-/sr - 3 ^ m K. m I I cLq]j 3 clfl ^3 I 3 J 1^9 1 lo 1 s > 3 I ol 7 n > ~ 4 in jffi» 1 

qjj «lili 4^9 i3j 9 i XSis;lo'i jo 111 ^ 10 3.^00 jjc ^4j| ■ 03^3^3 -1^3 l°l^i cloJaJI q 3 ^^. ~([' ii<> . 1 03^^ p4h[ 9 ‘ ~ g 

LJ3JC qC ^SjL^uI i sUaliJI (J3 jC jv9 ^ 3^3 < olg^iJI q 32 L 3 ~g°;1f~- Q3jalaj 0130^13 ctp»^!l 
q 3 oCjj 1 l j 3 j oJaj ^13 Lji^JI <^i\ jJc 03^3^. 1 I^I**j9 uPj^I o3 a “43 3 >JI ’d-3^ 1 gL^>ajJI 3 ^liaJI claJJ JJUij ^S^aiijj 
OjyilSJ ^j| Sg.'Vn CUJI 3 i ^SjJI <_jln=»l 3 £,LjjI ijJc l^jIjJI Q 3 ^blS i _jSlaJI ,jC. 1 J 4 III 3 i_93 j _>aoJlj jjo^IIj o 3 °^ p4^l . 
j$a\ jv9 Cliij ^3 ssJc jilidi pt&a ,3^3 iliiJI jv9 J^>tc j^l^jl Jl9 £_Sjj| Jfiil qo ^jl <Zq>$ D2J3 ^C*l9 

ijJlaj «UJI ^3 -??j4d jv9 tSjlill ijvic ^ <io^lall Jl9 .^QjSJ jull 4lySJI t^lSall (jO ^aoilioJI ^jj 032 L Loj lilll 
{ _j 7 .nnll 3 jjOl4JI ,jv 9 cL^iijJl 3 03 lSa]l ^kj 393 ! qI Sjjj Lojj} ^svJlsJ Jl9 Lo^ «iiaJI oi 4 J _> L . 7 inll 3 _>o5Jl. 

s 4 -^- ^ 3 ^ ~ j ' r - ^LLJI jwij gjjl's-lzsJI Q 3 £)jij 3 Lngic 4Ill jwij _>aC 3 _j^j IjT Oilld o 34 * 4 ! 03 i^?U r c '°3 

Jl9 .I 440 <UJl Ijilcl «i 9 SjjJl 3 _>aSJI tjJJ jvai_>J p4*^4'3 -^3^1211 j\9 inSjo .SjLJI Jl9 ~g°;ln djjl qI 3 ^Dj 

4lJl julSJ^ii jv9 ai ^1} !^3 ^IjI JLo dUUl J 3 IJJ Jl9 IJls cuc cUJl Jaao qj 4)1 ilc :la2tJI s svS J^>llc 

003 p&lil o °3 ‘p 4*^4 ijwigJj3 p 4 ^-^i o °3 -, r c.'^ ~ g .41 qo 9 iiiaj Lio jL ^ 3 ioJi ^ njulSlol jv9 401 

<Ual 4^29 ,4*gl..i ojsjlS^oI ^j-jj ^Ilu 3 4 ^ 401 jvllo 4ll Cl^j CJIS 3 i{oiilj qI JJLi 3 J 4jl iSil ^3 .4jl iSil Si9 IsOloT 
jv9 ^39 sjvoo 4j9 njuloJol ^ 1 } : 4^3 4 ^ 4ll (jJLo Jl93 .{^OC- ^3 ”l9_>*oi 4o 4jl Ct 4 ^ ydljJ^ ^J^>LnJl 3 4jl 

CUC 3 i{ ^9 l 3 -o_>o ^3 ^3 i^fii3o4Ljj ^3 ‘ pjSa I 3 L 0 J ^3 i^gjJc I 3 L 0 J ^9 njulSlol o 3 +**y 0^3^^ 

julll 1 S 0 I 3 ,4ijj ^fi>lil 3 ~g.i..i plld 3 4lc 4 jI ijvllo julll jdcJ 0,93 i{o3J_>*oil9 julSlol ljuj ija} !ptd 3 4^ 401 ijJ4o 
j^oj <kibl9 jv9 Jl93 i{<L2jjl7; jv9 ^ 3 ^ "^} -CJlS 3 <{1^14 ^9 pfiilil o °3 ‘Jvl^Tlol jv9 jo^jj :Jl^ 4^3 4 ^ 4jl 

{lalil Lo ijuji 3 J mjvjjo 4alou} ;Lgic 4Jl. 

^1 4c sjJc jLi^l3 O® 4J9 la^>3 CSooJI 41^ 4) N 4^JI o! : o 3^34 o4i?t! p 44 o 3 

qi.. 10-13 4iLc o3^3 ijj^LkJI oliLiaJI 4c holil 4j 1CJ32J ,4g. /00.13 -jjIjSJI yl^jjLj jllll 4 jI 4b.Sj ^3 ‘sssgllb 
uojil j3L4b CJI 44 <0^41 f“^9 o® 03 ^ 3 ^ 3 ^ 03^?^! 0^3 ‘^J^L4i>3 4 S&>j$ "J& ISfi>3 :cli>)ll jv9 SaSo SIUI Jl9 .<uk>ljJI 

ijvajjj Lo£ CssC._j2jJI 44 ^ 44. lhU p 4 J- 

Lgjj.iaj oT g^]a 4^-j3 -OjJC 3 I fLdlo. qo _ji^°l qSj qo jv9 ilj3!l SjI LgJ&pb ^ 3 -)^°l 64L4 Jl9 o° ,~c '03 

4j| i ns<-i qo 49 LoJ £jU\ J&1 S 93 ■ | 6 ?;.l l jJc. jv9 j 0 . 16^1 1 1 11 - ^11 J(s I giiS . 3 14jI^J 1 i-.i'^i tgj9 I gni°i ' 3 

4^3 43^ j3- 

jvii i3Lol 1-9*41 ^ ojoC ob ‘(jjbaJI ^>343JT jJlal 4j !o43^. <43*^°!Ip^3 liliJ^b J3l=JU Jl9 o° ,~c '03 

tsJlaJ 411 jkj I( j]LjcJI IMaJ 4 obaa9 1 S 30.30 blTii)!! :I 3 JIS li|. 

Loj J 3 I ,2JL p^>4 Lo c ^Til _jjl£l po 393 q 19 iSlioi ^3 ^3^ ^3 <4>-^ 3^ 3^3 : f“3llJI Pc $jpi\5> j\9 jjalil 4>3laJI J S 
4 jL 4 13^3 ^ 4^ 03^b 3C ‘441 4 la oT 4_jl .”4jl ^J\ &3 Lo“ :4 ^*Aoj ‘^34311 oi>3 jv9 ,4*gjn §4 14 4^Lb. 

4v9 jk L 0 II 3 <i-9jl4 3 ^> u49 Lo 093 s^? 441 Sj^Ou jvaj <_9_jlc IA 3 .Cjj 3 pb S 344 J 0^341 J14 ,30 39 I 3 J jv9 JI 93 

P<$}\ i-jfiiio jv9 ilSo}!lj| i^iJI SljaJI qI ->4^9 ‘ 0 ^ s4?^ ^ 0^3^ M?LLo> 3 ,JlS i_jo.LLo 093 JI 4Ji 
oJaj i~9j^ <”4ll (&“ :l3J3aj ^3 i”ijv4j 4jl >jJ| Lj 3 J_jaoJ ^fi>44 Lo“ 3 J 3 SJ o^3^°l ^4^ Oul^ I 0 I 3 .p&jioJI _jfi>QoJI ^sJc. J4J 

i_9j14I J 39 Sl34l L4b ‘Crf?j4lj 4Ji: 

ilSoL ijso*jaJI l jvjaoJI 3 ^ >< ls_>ol _>o^il 44 £.3 

qo 3S1 ojoIIjjoJI tsJc 4 jU 4I bkk ijJc 0BiJI ojjol Lojj3 .I3J3I4 ^3 pliaJI IS& k 3 k>> qo pllio 3^ iJC Sj ^3 

lS3j i93 .14341 p3B>JI yuJLjL ,4gjg> go l j3aoujjj.3 ^43obaj ^1111 ,30 \ o!9 iplcj^b &3^l 
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SlSo)!l3 J3BJI ^lakl ^13 i^LjaJLi jIJsJD jAjjJ O 0 >&l : Jls A 3 l e^laJI qj 3__>oC jul Jc JjBJI qC kg-o^^il 

'6j&. 

AJIjLcS dQj| go 3! AUl Jit iiStk 3I AllikJJI 3I '%j^\ jvijj oS>J*^a AJlk J5> g! ilkJI jvS J^IlDI jypljDI Jls 

gjul jic kl j|T jlUl 3I p3>Dl 3I ykUl 3I ojkllJJI 3I AkMoJI 3I ptb^l oSLisj oj.^3 lH 34 ^oJI 3 iS^LaUk AJftUI. 
3I Cj:ko cuT 3! j»ji9 Jk 3I pS Jk Ajf ikcl CUSJ33 jLIjISl=» 33 AUl Aj$JIi CijLz\ ^ja .JJk>3 igljO^ J3I2JI LlSLal ^3 
pJlaD laiLa p qI jf iOjjC lopS lil2u Jj^ll pS too J 3I 1 Ak QjlSi 3I ejoj qo SJ310 Ajf 3I 'Akik 3I ISJ3 AJ ijkSI 3I ijtyjsa 
k! Js AJJk 3I AioJIiog fuJ| ^JaJ^ jDIAJ AUl AkJlSo ^skSI o° Jj^>3 -o^kcJI £,lklj "J& AE ilJi9 Jjk Ijuio 3I 0I30 
^13^1 gljtLL Jls 3I i4Jl£j 3I pJkJI pk Jls o° i*k && <JJk>3 kjlklk AjIkUI3 AJjkjoJI (judaj J3J& ypklLII 

kS AEJ3 ALjlk^Jk flleJ^Li ilSjJLcl (jo <JJ^S>3 <LgjU-^3 l$J£>j I^oj2u 3 k-j-kp ,jpBJd^!l pS ilk!l SjI tgJlLli^ 

UJkJ ii_jyj X JslS> 3^3 «UUiu 4 oic Sa) p^ilc ADI ,_pu ^jJl sllu^ll qo Ikl 3!. Lp^.a- li_Lu 630 3I I030C Lglkl qo 63IIII 
qo JM3 ij..i oil 6 cpj}\ ijvcSI qo 3! 0S2J 3! LLlj go k! 63JU ijvcSI ,jo <JJi^3 1JIS0JI3 <Eoj (jlSi iSiJl Juli Ulu q| Jls qo 
JuiLu ijJ| 4 j JI03JJ ^33 JjIs ji jjflSLu gk^J.3 !jl3J^!l ijvS Jls i03llll ^Sj J ^3)3 ^Ij 1JVS3J ^ul j-S3*AioJI 6^ qo iJvcSI 
qo ^j_>j Lgial go (jojjISJI jJj jJjjoJI 3I i jljJI 3I ujuJLJJ i3$lJl^ __>sl^ qo ^!j JUau ^IfiS Jcls J^3 iCUliloJI jjfl^J3 cli^l 
OJoLduaJI LJli o°Q 3 ctv. O' 3 "? o! ^«IjjoJI 3I 3I <CLo ^30 ^3 l^juC3 jjjUJJI. 

piic^!l iljUL il>JI 0II3 ijjJLUI i-sEJI <b> 0 ll pS (JlaS) 

cinuj^ll Ljfiillojl iSli ilfliC.^1 «UflfiJ ^113 lifii jvS 

slllc u^flSl^Ul ^£13 i^Iac .^1 SI3UI ^jjs <_alUI '<b> jjc I3JS ojiJI plJLJI go Ji ooic Lo oA^s N 

. . ki , 4 e „_ _ r „ ^ oioJfJI 

jlbs^ll ijvS pfiijlljjjl (jO ~ QOin-^ C Laku i tj Li ^ s Lak 1^3 piJI Jfiil la^j 03^8 pAi ^jiJI Lb_LJl ^j^ll clak3 l j r i2jjl'-ll 

cLaUI f«3>j slLAj q$oj Ik pls^. 

{jlll jJj ku ku qo .cklASJI jJc 5JJI Sj_| .ciJ^L) jjc juol golu ^ ^sJlkj ^JJl Jj} :4 **j 3 Ek ^IJl AlJl J3EJ Jls S93 

is jJlsj 4lJl Jj} ijjgLaJI goliJl s jvS3 JSJI go {pkc^l il^UL clJaS lsX^)H 8^3 1?!^} ?U -sSAoj^l 0I3J 

<d^Lb ijvk gklj qI juol jkl} 

ijuLll^ Qni,j> (_>jI «JJ^'3 -ijuu^/l 1^3 s?S'l-k'3^b sS^llooJI (jC idasL tSjBaJI plo^l ^jSs <ci2jj^!l ySlloJI J&1 ^sji^l3. 

IKJlo CsJAlljJI3 iLJlc* pj^llsJ^ ililk I3 ‘lunSllj iju*ulSoJl3 ilu$Jlo vjvilkJI3 iUj3j EiiJI plo)!l ^03 . 
L9L-II3 1 sXj^T gjS I1& jJc3 .^IjJ -_lp°- 1T3 .pjgljJJ ^^[3 ijjb jJJ >-j 3913 <5EpJJ 8^1 Ct! 20 iakls 

qi20l 1I ~Q°;lf~- (jJlflj 5JJI ol3*^J p3*^LoJI. 

3Lpj J3 -~*q i» oliJI oli I3AE0J J3 ‘03^^ P &3 l3J3°J ^ ob I32IJ o^kJI III35I yAki pljS 

qC ^>1^13 JcLa^!l3 slklaJI I30SJJ ^13 i__>j^l 3S I^S__>2 j ^[3 l3A? J k. ob 

ojSJI pS 03EJI3 jl3^)!l^ AAlHJ^ gblkl3 y^pc IIUI3 jjlill. 
^jlS» I03 <ulJl3 ljLEJI I32JUJ. 0I9 ‘li^^jj ^ ob ■ kk ADI JiSu l3opus2j J3 .liljcl jiAJI ijJc3 iOl^j l^j^J ,~V'^'3 
ikj| is ojiJI £3 p^k jJki Aul Av*Pj JlA qj LI.I3 P2SIUI3 yuul QJ JJI03 AkS ju I plo^lS Aoil elok Ek 

Jc ^JAJI &p|iol tsJk £lol)!L 

ii ii qo} : 4**'3 Ek ADI jJL ADI J3LJ Jls lis Hj^ULaJI ils^L^I <uk IAJ AAJkoJI AlaaSJI qo cikl loc l^bjoj J3 

. _ jSl AJj{, 

ju__>ol yuciu p^jol UI3} -4^3 ADI ijJLi ADI J3-JJ Jls iiS njkJLaJI Lkj^il Aajjo jJk jull AcloSJI go I3J3E) J3 
Jok JIS3 i{^k ^o P Xu^ll Apj gJA Sas !jjO lis AcloSJI jjIs qo Jjs !AcIol 3JI3 o_p^Jl3 iLftkk AclkJl3 goUI ADI 
AiSJI AJ3I5U Sljl ^>03 -Ikut oL)ll go 3A13 i^l^jl go (jlkuluJI Jls .AsJaJk °^\j lAcloSJL ^ak} ADI J*pj i-ilkkJI Jj 

Ac loiJI pjiis}. 

iLgk^l Allal Af Juli JoJ kkl UJ3A3 oli 1jvS (JL>9) 
iLgk)il Aukl AJ JuD ^jO ji kk ^juaskflJI eloIaJI j$%a> ^ m>j 
kk Lu JoJ I Jc gJkJ ^>13^1 I3 Qj-\gj>oJI J3s loioj ilek)ll ijvS OjjiiaoJI ^^JaJI jAaj JLLS Ss q| 3 .jlkoJI 

jij ^k 3213 (pJlaJ kau 0JJA3 iiDi JAj J ^30 tsJk JIJlJI MS3I9 ‘{oS^k' ^ o! J^T I3JLLls} i^JlaJ djl} sL ^uj 

ulkkoJL 

JjflJkaJI 0 ) 3 ^ J^3 o*^b A | A > kJI ^oj Js JjJ J Aolfijl q! jJc ^IA>X! pki ^ lo J^ Jc JIJlJI jvS lok ^3^] qI ljojj 
^ 3 iJDUI _pi ijJ| o__>Lk! Jit (jo ^jjjo AJlS| ijJj o3j?S. p 4 jls icLoJaJk Ak__>UI pluk^ll pS ^3203 I og/o/..u 
igJkcJJ kokJI £,LjuI ijvk kloAj qSs i __>k qo AJJi Jc pp3%A ( 
jtk^l ^j^°I JSJI Jsl slok pLjSl 3SI3J pJpl ■ jllk)il _>jS Jc LsL AIIJI3 pLEjl qo JokJI ^ J^3 
Ok J>JI <jO juaj ^ Aji JISJI3 loglo iilj3 AIIJI3 p£$jl qo AUpIJI Aokll pgii JL13 g^ko J^ ^jls. 
jl__>oiyj)!l Ek ljdu ijJlaJ ADI b>j pasLJI ukik Luao lufeio pJJ| 3J3 lAblS Js pSio plJJj k?kH kk ljdu ^31 

5j2>Ao Jjt- ijJ| Jlk)!l ^ll j3>J Jj. 

J3JI ijkou «JJ^ lk jjJinj J ujaSLD tf :Jll lij psiojl £,3^3 l_jiij pJ3 J^kul3 jhj AJ JSj pJ uSiJI lokJki 
0A30J elsjil kaS ijSJI 3S EJj lulojI uSiJI LjfiJoJI Jl kkj Aj^ Ek j\jalbi\ AojL' llAo lufiiio lolaJI pjDI li| -JjS3 
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jl&s .Jl 6)1^3 jvS j>\ Loloj SJSjj jq^II 6^>Lo jv 9 LoLoj 3 JSj cJi i^ilS jvS <loLo] _jic SILoj iiaaUj .Oifocl. 

«Js OjjC j\ic 1 q‘i?*-/"w ) djjfr^ p ^ LeJ^Uou qjju p djifoiuo <j\lc c i-jL/i t jjli JjoaJI ii2j >i). 5 ‘/J | j 

o^LflJI <jJJLu j 3 O -^liIoj 
jlitfb (JaJI iilj gjSJI iil ^33] jv 9 (CL^>S) 

Ompoli 5 jqj^°I 3 ^jiaSlicjlj £3jJI Jkl 4 i )9 gC 

goJl Jal oC ^kJI JolsO^} ;cUC 401 jwbj 4JJI0 plo)!l QC 3 $L*C. o^l 1 S 3 J .^IfiJ S>P c £■ ^3 <jJaJI jv? Jollii^l yjj,i 

ph$ 40c 401 (jJLo 401 J>ujj uuiS 1 jv9 <_i33j o^> oli lhIOJ l'? i_j33j CfiG- ^9 t t—jJJgJL ils_> 2 j ijaC. ciJLaio ^ 3 }. 

IcJs^jjo lo^ic 401 \S^p_) j&& qjI dvalpJI & 3 j 3 .{pS 0 j 3 CfiC’ b jOute njji pJ&JI I3&} i 40 l <*n?j o jjj*j qjI 

oac ^j 03 _ 9 jJ 30 ) p3J uJJlLj ^Sll .iOCcJI oia 03^*^ 1-SL&9 «pJaJI llfi> 03^“^ bjkjis hjj3 oilloJb I( jj3 ^JsJl} 

gjjJft l 1 " lOO-^i 

i ojjaioJI oliiJI J3S2JI 09 oi^O 0 L. 

^3 ^juT I 3 .pj 0 .uj J Lo ^J 3 j 3 >j ujjtii jual j>\ jv9 o 3 ^ 9 “ J } : Jl9 4^3 40c 401 jvllo 401 ol l'? pllio ^ 3 j 3 

pfi>0j3 ^Ojs i^jljl}. 

Ojjl?! >?T jv 3 oi^} : 4** j 3 4 ( 1 c 401 j'1^3 401 CJ 3 — j_j Jls -CJ327? 4ic 401 Iwhj i>>!^ LjI ol 1 *aJ pil*» cSP^ jv?3 

^J 3 mj ^3 ’f&yLfu ^ ,^^3 p^Ojs i^i^ljl ^3 pjf I 32 JOLUJJ Ldj Lju3lS^°l yO ^ 3 j 1 j nj 3 jli^}. 

qI dJLi 3 J .S 3 IS qj ^ 3 ! '&3 >^o -P^l s?'? o!} aiJl ijwbj ULplaJI qj 3 >aC qC LViil (JIjjo 342^3 ^3 

01 j9 ^jjjllll i^Ic 1 jsiB 

yjlUl ‘bjsjJ q! °J 3 <£\ ^3^3 cJ->^ J*yl TjSi q! oOao ^IJl Qa>j 0^33^11 Jl 9 - 
{^J^DjoJI <ku^°I juol ijJc Oilil Lo CS3il q[} \4l>c 4 DI clijUI jul qC j'jl__ ) ijl 1S3J3. 
{o 0*411 fOlc. J9O0 jual jJc ilslil Lo C333I q]} '.<bt ^ 1)1 >aC Soil ^Lo^l 1S3J3. 
ijJj ujdllll 3ciJ i Ljj jjfijJ ^13 Ljj CJ^li ^ 9 pi?JI nJoaJl3 uliJI J&lS (jUdlll pic ji£> il iijJlaj ^Ijl 4 a>j LS3O0JI Jls 
0 _>ic!ji 9 ^jO^oJI I0I9 iSjuiuo ^3 O030 juol jJc l33>jI ^ juj} :< 0 c ^IJl jwbj ilc Jp juljioJI 1S3J3 ■ £ lio 3^ gaj.3 ^jJLnJ 5JJI 
Lo Jjohjj o 39 .jSJ Lo J32J oLlJI ^Jlc IBdllo p^ilc il93iol q$J 3 iOjai cLaofljS HjjjjoJI L0T3 i^uLoj. 1}. 
tlo^j :Jl 9 :oJ 3 ?pXj)!l Lo il9__>2j 3 fi>} '■ c & ^iJl i-iUa^JI QJ ‘jot jJ CJls :Jl 3 jJlaj 4 DI <to>j jj oJ ^Ojj o t-3 

pjjjupoJI OoJ'il ?&>3 iujO$jO J9O0JI Jli>3 i^JlaJI cj_j}. 
j i oO ^o^lcl3 < 4*^3 ? 0 jc ^IJl ijvl^o juUl jli 3 J 3 J#iJI J3^3 4 ?JI g9j jv3 olijl^l jb^°l3 LjuilS^II _^3 jv3 (^LI^ 9 ) t 

I3 £.SjJI3 j3o^!I o? gjlud <Uol ob 1 

ujjOJI o? 5-oli 3 aC ijviuj loJj ojSJI 0I3. 

ijJc p&Ppj 33 jj lijlisl LjJj 9 ipg.ao ^laJI iclalaJI ^Ijl ^jaigj} :Cs_jLjJI giS jv 3 ^IJl Qa>j ju)l&LiaJl __>SS qjI Jls 

Ino. AV..i n ~ q°iQ 03 S 1 J 3 f j ;ol | (J\Ic jio I T 33 J ^ Ao i | 

o? JjlUl Lgjl 0}:Jlfli ^Sl JoS jJc 4^334^ ^iJl ^iJl J 3 IJJ pl3 3x> o^ LoJ <0c ^iJl jwbj ^oLol^l tS 3 j^ 
^kJI %Sj j i_3j^ ^Ll J3IJJ 0 iCJlii gjljcf yiLi .^iioS lj 1 ^> fJ^JI o\ ^1 -uA^I 09 89>- ol LJj 93 ■u-^uiO gl «Jj9 plaJI 

33^1)1 03&3 !(Jli9 . 1 i./Son ^Ldlj cd| g9j9 ‘0/O3ci3 Oelr.ijj OcOyl la linlf3 3 Ljj9 Lo liplo'i 393 1 1_93>L^icJI lijjlol 093 

p&jLLuI <b pSclS Loj9 1_9j30 Iq 'n I 32 I 2 JJ ^3 i_SL3.LdjoJI pS'jjjisI 09 iSjLu^ilb}. 
^fi>__>jlS>l 3 ^J1j3 9jIC aLl ijjL^o 3 oSj 3 i-ilSJ^ol o? pi?ll p^bl la jj>j QjJaJjiio ^011 JIjj :Jl9 ^ 4DI jypj 33 P..m o^l CJl§3< 

l3^]a 093^3 pSjcOzol jj 9 o 9 pi^Jl pfi>OI lili}. 

Iclj 33 _>999 l >99 OgJjS 03^11 9^0 «JVJJot i^O ijuS <iclUI yirf} :<UC 401 iJWOj sfoT oC g.o»l 3 »j ^3 jv 9 sS^BJJI i^3o3 

^1 Jjjllll 003 :Jl9 9^30^3 lhjI^ 401 J 3 I 0 0 :Jjq9 <^Io9j}- 

^Ij3j Iclji 3 lo 99 lo 99 p^09 0 I 3 o° O^ } -Jl9 p^3 fOlc 401 ijJ*^3 julll o^ ‘ C 0c 401 ijwbj 9Sj3iiJI jualj jul 0 C 3 
0^9 Jl 9 ^pL^jJb S 34 OI 401 J^ujj 0 OJ 9 ^fi> 3 aoszjj i-ju^ 3 o>4 3 J iJvjS }. 

^fiijloi l^o?b ‘p^jO? 44^1 CJ 3 I o!} : 4“ j 3 49^ 40l 8 ijvl*43 401 J3 -jj cP 4ic 401 Lswio j3 g -“ j -° 09 I cP s?4ljiOI iS3o3‘ 

^uJj 1 JO 3 J ol M?9. Lo u^OJI ijJj ojIj 3 fi >3 40 io 9jOJ9 o?^°I P 3 OI 3 4UIj 0939. 0®9 ‘09?J^° C^O^}- 

OLju»j cljyl 034J30JI pflj 9 ii) 33 > ijuS lojjlLjo Jjjlo^l s^9 ^ CJ_jJ pJ} -JiSJ oOT 894 j 4)1 ijJlaJ 401 £ ta>j 030^- C9 pOO#> 0^3 
OJ. 3 JI ^33 ol*jJI o !9 0^1 o^T -CJ 30 J s?vl 0^*3 -CJls .JjjIo**j 1 s?Oj I3L4613 i^loJO J^ill p^j 9 I 3 j 3 c »19 ipo^ll} 

04? pftJ^jlj 9?iJI piaJI o9 \pLi\ Lo 3 j iSjLojJb S34III ol} -Jl 9 ijJlaj 401 c ln>o sSj&^JT ljL^uj Oil Lp 99^3 O^L^ 3 j 3 

«U 9 I333.I3 ‘isfcjl l3kjl}. 

401 (jJjlo jujJI Oaoujj CJ 3 iO 4 .pjqIj9 3o4c o^ 401 LuJc gS} :Jl9 cDC 401 <> 4 ^- Op 5 ?!?^ l'? Cs__)lioJI LS 303 

Q tj 7 o 7 ..n JI4? jjjjL) ijvfljj 9 »~ Qf>lo 1 e lnlol l y/~i i <4 go ~q in ctcgij-i o^3 ‘Lcl_j-ijI 03Q&Lkcl ol 9 2 - 1 plnJI £,o9 ^1 401 ol J34 1 PIH3 
gS 3 >oC. 04 401 3 j £. ol P ‘ pOjJ 401 (jJjlo julll ^ 3 j I 4 )g 401 jwbo 40 jIc 54 Ou3>9 io50A!3 Q3l^u9 pflJ.ljJ 03^9 
40 jIc CjujII njvlili Lo 54 ijvjj^tSud .40Lui 4il>9 i4c jujjSS JsiJI <Uo 1 J CuullujI s 401 3 iC oJl jll^l jIP"! 04 I t 9jJla9 iSsj 


v.islamuna.info 






KAJIAN KITAB KUNING | 6147 1 


3__>nC. qj 4Ul Sic liflS SsO 5IJI3 cJls9 ! LgJ jjcib}. 

ijvicJ ^ ijuj loT !<d j 9 ulSl lao 3^3 0 L>j pSijilc s 4 it : Ll^ 4c 401 j3a**jfl oJ CP J 3 CP gis jvS3 

j3o^°I tjvS o3^. 6uau p ilflli ~\'» o3^ ^ P o3^4i °f^ 3^^3 Ic 1? lc Ijji lolc ^3 i^l qo Ijji IjjoI 

^3joip!3 p^Lj^°l ,j 3 flJiiS pjjjjj}. 


Wallohu Alam [Rz] 

LINKASAL 

www.fb.com/groups/piss.ktb/939502136072595/ 

www.fb.com/notes/940138209342321 

4432. KAJIAN KITAB AN NAWADIR 1 : KEUTAMAAN 
MEMBACA BASMALAH 

Oleh: Mbah Godek 

Sesungguhnya ada seorang istri yang mempunyai suami munafik, yang mana istri tersebut dalam 
setiap perkataan dan perbuatannya selalu diawali dengan mengucapkan “Bismillah". Maka suatu 
ketika, sang suami itu berkata : “ aku akan melakukan sesuatu yang membuat isteriku melupakan 
kalimat yang selalu diucapkannya itu { Bismillah}.” 

Kemudian ia menyerahkan sebuah kotak kepada isterinya sembari berkata : “ Simpanlah kotak ini 
!” 

Maka sang isteripun mengambilnya dan meletakkan kotak itu di sebuah tempat serta menutupnya 
dengan serapi mungkin. Lantas ia mengambil kotak itu dari dalam kantong dan mengambil isi 
yang ada di dalamnya ,lalu membuangnya kedalam sumur yang ada di rumahnya. Kemudian ia 
berpura-pura mencari kotak itu dan menanyakan kepada isterinya, sang isteri pun bergegas 
menuju tempat dimana ia menyimpannya semula, la mengucapkan “ Bismillah “ ketika hendak 
mengambil kotak tersebut, maka Allah memerintahkan Malaikat Jibril untuk segera turun dan 
mengambil kotak yang ada didalam sumur itu serta mengembalikannya ditempat semula . 

Dan ketika sang isteri mengulurkan tangannya ketempat penyimpanan itu , ia pun langsung 
berhasil meraih kotak itu dan menyerahkan kepada suaminya. Maka takjublah sang suami dan ia 
seketika langsung bertaubat kepada Allah Subhaanahu Wa Ta'aalaa. Wallaahu A’lam 

djOuujjJI JLci9 4j&xII ju 3 JiJI 4 o)Lj ^ iJI ol^i _pl 3 ill 

v jk9)! l$> 9 j JLo 9, 401 padi) Ja9 3 I J 39 qjo CWj£j J 32 J CUIS 3 JjjLo £ 3 j l$J qI£ oIjjoI qI 
^3 la>loj 3 1$j 9 lo ^>13 2 ic>l 3 l$J9la9 L$lbc 3 J>jo &3 [qjsug$3 , : l$J JI 33 09^9 <b 

ijflj Jjjy jl JjjJIszj 401JJ 0 I 9 ,401 ^ujLi 0 JI 93 L^Jb^jo jJI CjcI> 9 ,L^JuoLgjJJo pli , jv9 jii 
jJlsj 401 jJI 1^3 l$> 3 j , l^j'a ^3 lo£ l$J ^39 IsiicijJ 052*^39 l$J&o jJI Jl. 

LINKASAL: 

www.fb.com/notes/1011435755545899 

4424. KAJIAN KITAB AN NAWADIR 2 : KEUTAMAAN 
OIYAMUL LAIL 

Oleh: Mbah Godek 

Dikisahkan ada seorang laki-laki yang membeli budak, maka budak tersebut berkata kepada laki- 
laki itu: 

" Wahai Tuanku, aku mau menjadi budakmu asal kau bersedia memenuhi tiga syarat yang akan 
aku ajukan padamu: 
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a. Yang pertama, jika waktu sholat telah tiba jangan cegah aku untuk mendirikan shalat, 

b. Yang kedua, jadikanlah aku pembantu untuk melayanimu ketika siang hari dan jangan kau 
bebani aku dengan kesibukan apapun di malam hari, 

c. Yang ketiga, buatkanlah untukku sebuah rumah khusus yang mana tidak ada satupun orang 
yang bisa memasukinya selain aku 

Kemudian laki-laki itu berkata : " Baiklah , akan aku kabulkan permintaanmu , lihatlah rumah- 
rumah itu , silahkan pilih sesukamu 

Maka berkelilinglah budak itu diantara rumah-rumah yang ditunjukkan oleh tuannya tadi , dia 
melihat ke sebuah rumah yang sudah rusak, dan ia pun memilih rumah tersebut. 

Lantas sang Tuan bertanya :" Kenapa kamu memilih rumah yang sudah rusak ?" 

Dan budak itu pun menjawab : " Wahai tuanku , apakah kau tidak mengerti bahwa rumah yang 
sudah rusak ini jika ada Allah akan menjadi ramai dan menjadi taman yang indah ?" 

Maka budak itupun menempati rumah itu hanya di waktu malam saja . 

Suatu ketika disebagian malam , tuannya mengundang beberapa orang untuk sekedar minum- 
minum dan bermain, ketika tengah malam jamuan sudah selesai dan semua teman-temannya 
sudah pulang, maka berkelilinglah sang tuan tersebut ke sekitar rumah dan tiba-tiba tanpa 
disengaja pandangannya tertuju pada kamar budaknya tersebut. Ternyata didalam kamar itu ada 
lampu yang bersinar terang dari cahaya dan memancar ke langit, yang mana budaknya sedang 
bersujud kepada Allah sembari berdo'a : " Yaa Allah, Engkau mewajibkan kepada hamba untuk 
melayani tuanku diwaktu siang, andaikan tidak seperti itu maka aku tidak akan disibukkan dengan 
siapapun kecuali hanya untuk khidmah kepada_MU, baik diwaktu siang maupun malam, maka 
ampunilah hamba Yaa Robb." 

Maka tak henti-hentinya tuannya itu melihat kearahnya , hingga tiba waktu fajar selesai naiklah 
cahaya itu ke langit sedang atappun masih utuh. Kemudian sang tuan tadi mendatangi dan 
mengabari istrinya mengenai kejadian yang telah dialaminya itu .Dan pada malam berikutnya, 
berdirilah keduanya { sang tuan dan istrinya } disebelah kamar budaknya tersebut, maka 
melihatlah mereka kepada cahaya yang sungguh terang benderang yang memancar ke atas 
langit, sedangkan budak tersebut dalam keadaan bersujud dan bermunajat hingga terbitnya fajar 
.Kemudian mereka berdua meminta dido'akan oleh budaknya tersebut, dan keduanya berkata :" 
Sesungguhnya engkau merdeka dihadapan Allah, sehingga engkau meluangkan waktu untuk 
melayani orang yang merepotkanmu ." 

Sang Tuan tersebut kemudian menceritakan apa yang telah dilihatnya bersama istrinya tadi 
kepada budaknya, dan ketika budak itu mendengar cerita itu, ia lantas menengadahkan kedua 
tangannya dan berkata :" Yaa Allah , bukankah aku telah meminta kepada Engkau agar menutup 
rahasiaku dan keadaanku ini ? Maka ketika Engkau telah membuka rahasiaku, maka cabutlah 
nyawaku .". Kemudian sang budak itu jatuh dan meninggal dunia seketika itu juga. Wallaahu 
Alam. 


XjJ iOLoJL pLiiJI JLri9 \ cuilill 4 j&>JI 
: 

Jd:> M o^LaJII qc . (jusjuoj qI djjo ^jjl 15^30 L d JI 59 Lo^lc iSjiil qI 

iSjjc ^1 IllijJ J cjJbJI^JMLIL jdsLiJ ^3 jUjo qI v^olil 131^193 

dJi dJd Jlfi9" 

0jliil9 L Luj iSlj 1 $j i_9lk9 , O3JJ1JI jJI jibuli , 

? oljiJI Ojiil pJ "l 0 ^ 3 x 3 d Jla9" 
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liljjujj 3 IjLoC <UJl go q31j 0 I Cuaic lol , 15^30 L Jla 9 
v 3__>qj3 JjJJI vJLojjI loJs , 3^JJI3 oljjiJJ Iojoc^o 0^30 idol dJUJI ij*i 9 , JJJli <4!! iS3cIj p)laJI jLc 9 

\s 3 I3 cL olujJI JjJ&o j 3j Jj.D 9 1 $j 9 lili , p)UJI jdc 0__>*^2u §939 jNI \s 3 pl 9 ^bwsl 

J32J 33)3 4 jj joljj ^3 >jujJI : 

" s?^J ijbjicli 3 jJjJ Jio ^11 Cilalil Lo 0^! 3J3 ljl$J 15^30 jdc 00^3! , jv^JI ." 
LoJi, dJij «bljjol >cil3 J>jJI cl >9 , t- 9 iLujJI bJI3 Jj^uaJI gaJjli _>>iJI gilo 4 jJI jJojj 0^30 Jjj pJi 
gjJJo jJI dL^LoJ^ ^3>jujJI ysS PI2JI3 JjJ&o JLouiiJ^ 6>>>JI jdc 4 jI_>oI 3 J>jJI ^lil «iLlaJI 4 JJJI OjlS 

d ^1193 pSlaJI pj , _>>aJI : 

"«uli jiji&j Ou£ qd «io^csj gjiJJ 4JJ| <\> 3 J j> CluI " 

,JI9 3 <uxj gij dili gou*j JjqJ 9 . jJl&j 4 DI jJb cLolj£ ijjo Lslj Loj oljj>l3 : 
" viLJLi^ 3 j 9 li «bojiS lili , jJb» jflb'j ^3 iSjiuj «Juli ^1 ol JcLujI , jv$JI", 

vjJLs2J «UJ| 4 n>j LujO j >3 


LINKASAL: 

www.fb.com/notes//1013578905331584 

4511. KAJIAN KITAB AN NAWADIR 3 : BERBAKTI PADA 
KEDUA ORANG TUA 

Oleh : Ust. Moh. Ilhamudin & Ust. Ibnu Al-lhsany 

Suatu hari Nabi Sulaiman terbang bersama angin di atas samudra , kemudian melihat ombak 
besar yang mengerikan ... lalu Nabi menyuruh angin untuk berhenti sejenak. Sang Nabi memberi 
tugas para syetan untuk menyelam dan melihat apa yang terjadi didalam sana, satu persatu para 
syetan pada menyelam dan menemukan sebuah kubah tak berpintu yang terbuat dari batu 
zamrud putih. Mereka lapor pada sang Nabi kemudian Nabi memberi perintah agar kubah tersebut 
diangkat ke atas. Sang Nabi heran setelah melihat kubah itu kemudian Sang Nabi berdoa maka 
jadilah kubah tersebut meretak dan pintunya terbuka,ternyata didalam ada seorang pemuda yang 
sujud pada Allah 

Sang Nabi bertanya , kamu ini malaikat apa jin? Pemuda menjawab , aku bukan malaikat atau jin 
tapi aku adalah manusia. 

Sang Nabi bertanya , dengan sebab apa kau mendapatkan kemulyaan sebesar ini ? Pemuda 
menjawab , sebab berbakti pada orang tua , saya punya ibu tua renta yang tak berdaya dan saya 
menggendongnya kemana pun saya pergi dan doa ibuku yaitu : " Ya Allah anugrahkanlah ia 
keberuntungan dan setelah aku mati nanti tempatkanlah ia tidak dilangit maupun dibumi". 

Setelah ibu meninggal, aku berjalan dipantai dan melihat sebuah kubah dari batu zamrud putih , 
ketika aku menghampiri maka pintunya membuka sendiri lalu aku masuk didalamnya lantas pintu 
menutup sendiri dengan kekuasaan Allah,setelah itu aku tidak tau ada dimana apakah ada dibumi, 
diudara atau dilangit, Allah selalu memberiku rizki didalam kubah itu. 

Sang Nabi bertanya , bagaimana Allah mendatangkan rizki untukmu ? Pemuda menjawab , jika 
aku lapar maka tumbuhlah pohon diatas batu lalu berbuah dan mengeluarkan air lebih putih 
daripada susu serta rasanya lebih manis daripada madu bahkan lebih sejuk daripada salju, dari 
itulah aku makan dan minum dan ketika aku sudah kenyang dan tak haus lagi maka tumbuhan 
tersebut hilang dengan sendirinya. 

Sang Nabi bertanya , bagaimana kamu membedakan siang dan malam ? Pemuda menjawab, jika 
fajar tiba maka kubah memutih serta mengeluarkan cahaya dan ketika matahari terbenam maka 
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kubah jadi redup dari itulah aku mengerti waktu siang dan malam. Kemudian Sang Nabi berdoa , 
lalu kubah tersebut berputar-putar sehingga mirip seperti telur burung onta dan kembali ke asal 
semula yaitu ditengah-tengah samudra. Dan Allah kuasa atas setiap sesuatu. (Sumber An- 
nawadir hal 36-37 : Hikayat ke-31 tentang birrul walidain). Wallohu alam. 

‘‘ {{ oaM > M>JI }} i 

SuIa La.jj <ja i _jija 4 (Jaoc. j=>-j tA 1 " j-oa 40jjll iA*" * 1 jjj jA 3 ^ (jLojLj Ualj ji ; 

jjjJjii jji <j3 4 j Axj Ia^Ij lla 4 <j3 Lu jl-* i*i' s-Lall ^2 (jajaujl jjl-»'j.*'l y&\ 4 ^jjll jjti 4 ^jjll 

1§J ^ia j dialajla <111 lc .39 j lg-Lo * _ 4 AjAj jjj Ia j» .>ij3 Ia j^ia 4lg^l jkL jAi ojjjila <_jIj V -' ■ 1 

JIju <13 ^Lui l_iL i l§ja 1 jla 

? (jail (jxi »1 diji <Sl!iLal! jA i^Loill <Jc. (jLojLai <1 Jlia 

u-syi1> di ‘V : (JUa . 
? 4_ojSl! sAA CLili (_jL ; <1 (Jlia 
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Ig-Lo djjjJ Lola 4 e-LjaJj oJjaj ja <j 3 tlsjf j3 4 J^Loij jjJ CluS CliiLa Lola 4 " s-Luaill ^3 v j c jjaj'V' ^^a 'V ^laj - 1 xj <jl£ji 

ljiia.ej .Sg. 4 i-IaJcll ijjj.1 ililajkls -C-lgj. J-ije lil< 4 iil Ljgj bl Sg. lV Jgpa t J \p U&jb i J liui^U 4 jJj lik 

4A 

.T l$ja lila jj liliiLj i °j^ ; ^l^Loil! Aalc. j' -J ■ ■■ lliLui <1 Jlial 

jUlil' (j-o JjJlj jxi jjjill jxi j^ajj' eLo <La £±jjj 4 jjjll jji 4 ^>aaJI jxi ^jaJ 4 lij | (Jla 

4 tilli J!j dujjj i'wiii lila 4 j JSla 
? jl^-ill (j-o Jjlll 1 °J^ ! ^^Lall <j!c. j' ij' ■ ■■ Ualj <1 (JlaaJ 

L-'8 1 U' a 4 JUu <111 lc,J _ (Jjlllj jl^ill lillij 4-ijC.la 4 dLollal (Jiia.lill dujc. lil J 4 CljlVuJ J <jill dbJaJjl jaili ^Ila lil ; (Jlia 
jjii (J£ (_Ac- <111 j 4 jaJI g-la ^a ' ■“ (_A) i^-i^lc- j 4 <jlxjll <jJa jj£ iijl | j <jill 


LINKASAL: 
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www.fb.com/notes/1070513829638091 

4514. KAJIAN KITAB TANBIHUL GHOFILIN : MENATA NIAT 
YANG BAIK 

Oleh: Ust. Mas Hamzah 


iSidd jjOu*JI OjJJI 3-iLjJsliJI cluii 

cLoIall JjoC qC «taiojj ^kJI ^Jl ^9jjJ ^Ldjdl «Gslc CSjjoI il^ta ^Jl Sljl lij itlilaUI SolS Jl^4 
«tal 0 J 3 olclkll i_jIj ^jIc gli) tJjJlill34^93ii> 49jao «I 2 I 0 J 3 jjoJLcJI ^jjJ ijOuul^ 

pJaJI 4aiio ijvJLnii <iill A9jjJ ^1x0^3 CjjI£ 3 J 4jjjJI ^JjJjjuj 95*^3 4ilj Cu^4 dJJi> Lojj.JjoaJI 

jjxllij| 4ojX 49jao3 JjoaJL) (>^13. 

Hamid al lafaf berkata : " ketika Allah berkehendak merusak pada seseorang maka Allah 
menghukumnya dengan tiga hal: 

1. Allah memberikan kepadanya ilmu dan mencegahnya dari beramal dengan amalannya ahli 
ilmu.(maksudnya, mempunyai ilmu tapi tdk mau mengamalkan ilmunya) 

2. Allah memberikan kepadanya bersahabat dengan orang sholeh dan mencegahnya dari 
mengetahui hak-hak orang sholeh.(maksudnya, sering berkumpul dengan orang sholeh tapi 
malah merendahkan dan menghina mereka) 

3. Allah membukakan kepadanya pintu ketaatan dan mencegahnya dari ikhlas dalam 
beramal.(maksudnya, sering beramal tapi tdk ikhlas) 

Semua hal itu terjadi sebab buruknya niat dan buruknya hati, karena jika memang benar niatnya 
baik maka Allah ta'ala akan memberikan manfaatnya ilmu yaitu beramal dengan ilmu, memberikan 
ikhlas dalam beramal dan memberikan pengetahuan tentang kehormatan orang sholeh. Wallohu 
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alam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1076542499035224/ 
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31 MAKALAH ASWAJA 

Bab ini berisi makalah dan artikel tentang hal-hal yang berkaitan aqidah ahlus sunnah wal jam'ah. 

F0103. BENARKAH TAWASUL DENGAN MAYIT ITU 
DILARANG ? 

Oleh Ibnu Mas'ud 

BENARKAH TAWASUL DENGAN ORANG YANG SUDAH MENINGGAL ITU DILARANG ? 
FIRMAN ALLOH DAN RELEVANSINNYA 

L) 1 y aJJ| IjJLsr A J yjt jjl J aUI IS g ■ - A < t I y*lb SI ^ g if y]y aJJI OSL (J y*j y* L* j 



“Dan kami tidak mengutus seseorang rasul, melainkan untuk ditaati dengan seizin Allah. 
Sesungguhnya jika mereka ketika menganiaya dirinya datang kepadamu, lalu memohon ampun 
kepada Allah, dan Rasul pun memohonkan ampun untuk mereka, tentulah mereka mendapati 
Allah Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang.” (QS. An-Nisa’: 64) 

IBNU KATSIR MENJELASKAN TENTANG AYAT DIATAS SBB: 

sl* 2 xJl JUj JLijj j U y aJJ| IjJLsr y) J yjt jjl g i aJJ| Ij jijCU *IS Sijfrlsr ^ g ■ - J |ydb SI ^ ^ il y! J ) ! aJ^5j 

t A’ A«<3)1 ljjiis*~i <3)1 A'*’ Jj—J>i 1 A OL*a*Jtj tkiLl ISI jjuiiilj 

{ J UljJ llll Ij'k’rjJ } :Ju l-iij tj*-i jACJ Jj <3)1 AJS 1 A** 

^jJl jup L«Jlpr OmS" !(JIS *jj g Jwil 4 jl^i-l A*LiJl (3 ^L-Al j < y t ^«sJl *^ ^ A""^ 

I yJJi SI jJj } : J ja> <3)1 t<3)l J y» y U liJLip ^}LJl :JUi j_jl jf-\ fLssj <A* <3)1 A'*’ 

J yu LiA ^ j,j J,l dL iJ I yuc~** liJLupr Jij { Lt y Aji tj>k>r A J y ■» A' (*-A A*" - U Ail ljjiiiv»li: 

ivASllj ^li)l ‘--’U* 4 ••• <U^A ( 1 ) ^Liilj J* ... 

“Aj cjlijJl <ui ... <uS"L* cA yl J f.lJUJl ... 
<ti jii- Si <J)I A a,^1 ^pS/ 1 A"! W • jLSi ^jJl ^ <Ap Ai)l A - ^ oA.A ^gA* 4 A1 <—*j-s<a>l ^ (2) 


(1) t UJI A' :t t)' 1 2 . 

(2) a^pLls y ^JUi ^jLsJi <«(498^) ^u<2j*^fi ^8/217) ^3 A^s 

... (.JUJl cJj U ISI isl^l J* 
A^Jl <£y* L* fiAlf- ^!5LJl ... iJjt L^Ljt !A» iJLp-Ly«j 

Dan firman Alloh: {Sesungguhnya jika mereka ketika menganiaya dirinya datang kepadamu, lalu 
memohon ampun kepada Allah, dan Rasul pun memohonkan ampun untuk mereka, tentulah 
mereka mendapati Allah Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang..”} (QS. An-Nisa’: 64) Alloh 
mengajarkan kepada ahli maksiat dan pelaku dosa ketika sebagian diantara mereka melakukan 
kesalahan dan kemaksiatan agar mereka datang kepada Rosul Shollallohu ‘alaihi wa sallam dan 
memohon kepada Alloh disisinya, dan memohon kepada Rosul agar memohonkan ampun kepada 
Alloh atasnya. Maka apabila melakukan hal itu, niscaya Alloh menerima tobat mereka, 
merohmatinya dan mengampuninya, karena inilah Alloh berfirman, {tentulah mereka mendapati 
Allah Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang.”} (QS. An-Nisa’: 64) 
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Dan telah disebutkan oleh ijma’ ulama sebagian diantara mereka adalah Syeikh Abu Nashir bin 
Ash-Shobagh dalam kitabnya “Asy-Syamil” tentang cerita yang masyhur tentang AI-‘Utbi dia 
berkata, “Aku duduk di dekat kubur Nabi Shollallohu ‘alaihi wa sallam, maka datanglah seorang 
arab badui dan berkata, ‘Keselamatan bagimu wahai Rosululloh, aku telah mendengar bahwa 
Alloh berfirman, {Dan kami tidak mengutus seseorang rasul, melainkan untuk ditaati dengan seizin 
Allah. Sesungguhnya jika mereka ketika menganiaya dirinya datang kepadamu, lalu memohon 
ampun kepada Allah, dan Rasul pun memohonkan ampun untuk mereka, tentulah mereka 
mendapati Allah Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang.} (QS. An-Nisa’: 64) Sungguh aku 
telah mendatangimu untuk memohon ampunan atas dosa-dosaku dan memohon syafa’at darimu 
dari Tuhanku, kemudian dia bersyair: ‘Wahai orang yang terbaik dan agung yang telah dikubur..., 
beruntunglah orang yang membawa kebersihan di dalam kuburnya..., diriku sebagai tebusan 
(pengganti) untuk kubur yang engkau tempati..., di dalamnya terdapat kesucian, kedermawanan 

dan kemuliaan.’ setelah itu orang arab badui pergi. Maka tibalah rasa kantukku (AI-‘Utbi - pen) 

dan tertidur, di dalam mimpiku Nabi Shollallohu ‘alaihi wa sallam berkata, “Wahai Utbi, arab badui 
benar, maka berilah kabar gembira kepadanya karena Alloh telah mengampuninya.” 

(Hikayat ini disebutkan oleh Imam Nawawi dalam Al-Majmu’ juz 8 hal. 217 / Al-ldhoh hal. 498. Dan 
ada tambahan dua bait syair mengikutinya yaitu, “Engkaulah pemberi syafa’at yang diharapkan 
syafa’atnya..., diatas shiroth saat kaki melangkah..., dan untuk kedua sahabatmu yang tidak aku 
lupakan selamanya..., salam dariku untukmu selama catatan masih berlaku”). 

DALAM KITAB “AD-DUROR AS-SANIYAH Fl RODD AL-WAHABIYAH” HAL. 3 SAYID AHMAD 
BIN ZAINI DAHLAN MENJELASKAN 

jij } I JUj aJ 1 aj j i k * A <lJIp aWI Luu j Ol aJM t^L^j 

«^ssJ.1 f Js- A^MI AjVI oJ.S { L-p-j ljl y llil IjAsrjJ t]y» aL! 1 iJjfU* I yS]p il 

3 j£. 'i/ aJJS' j*-L aJ_p aUI 

Ketahuilah, semoga Alloh merohmatimu, sesungguhnya berziarah ke kubur Nabi kita Shollallohu 
‘alaihi wa sallam adalah disyari’atkan dan diharapkan di dalam al-Kitab dan as-Sunnah serta ijma’ 
umat. Adapun kitab al-Qur’an sebagaimana firman Alloh Ta’ala: {Sesungguhnya jika mereka ketika 
menganiaya dirinya datang kepadamu, lalu memohon ampun kepada Allah, dan Rasul pun 
memohonkan ampun untuk mereka, tentulah mereka mendapati Allah Maha Penerima tobat lagi 
Maha Penyayang..”} (QS. An-Nisa’: 64) Ayat ini menunjukkan perintah buat umat agar mendatangi 
Rosululloh Shollallohu ‘alaihi wa sallam dan memohon ampun disisinya serta memohon agar 
Rosul memohonkan ampun kepada mereka. Dan ini tidak terputus [keharusannya-penj sebab 
telah wafatnya Rosululloh. Wallohu A’lam bish-Showab. 

SOBAT FILLAH, DARI REFERENSI yang TELAH saya SEBUTKAN DIATAS MENUNJUKKAN 
“KEBOLEHAN” BERTAWASUL kepada ROSULULLOH MESKIPUN TELAH WAFAT. JIKA 
TAWASUL HANYA BERLAKU TERHADAP orang yang MASIH HIDUP SAJA, MAKA OS.AN- 
NISA’: 64 sudah tidak RELEFAN LAGI untuk MUSLIM SAAT INI. 
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F0108. Allah menuntut kita agar mencari ilmu dengan 
sanad 

Begitu banyak aliran dan sekte dalam Islam sebagaimana kita telah ketahui Khobar dari Nabi Saw 
tentang pecahnya umat muslim menjadi 73 golongan dan kesmuanya sesat kecuali satu golongan 
yaitu Ahlus sunnah waljama’ah. 

Nabi Saw bersabda: 

J,t jU<aJl C-J j£jj t *£j» 1 .S^Jl CJjl»t I Jli J Aif- Aill y»j *jij* ijf- 

: Jli ? <5il J y* j U ^ yj : I jJt» t «As-lj VI jUJl <_£ L^lS” t 'H j» ^»t oJ> juj < 55 j» 

OrL» jjjlj jjt «tjj . 4 *Lp Uf ^Js- jjl 

“Dari Abi Hurairah r.a., Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda : Umat Yahudi terpecah menjadi 
71 golongan. Dan umat Nasrani terpecah menjadi 72 golongan. Dan umatku akan terpecah 
menjadi 73 golongan. Semua masuk neraka kecuali satu. Berkata para sahabat : “Siapakah 
mereka wahai Rasulullah?” Rasulullah SAW menjawab : “Mereka adalah yang mengikuti aku dan 
para sahabatku.”. HR. Abu Dawud, Turmudzi, dan Ibnu Majah. 

Dalam hadits yang lain : 

iij y*-*j viSti Jj> yJ 01 j y~S J* cSjUllt oi>tj iij yy»j cS-H J* cJji\ 

Vi jUl y» 

“Telah terpecah orang-orang Yahudi menjadi tujuh puluh satu firqoh (golongan) dan telah 
terpecah orang-orang Nashoro menjadi tujuh puluh dua firqoh dan sesungguhnya umatku akan 
terpecah menjadi tujuh puluh tiga firqoh semuanya dalam neraka kecuali satu dan ia adalah Al- 
Jama’ah”. (H.R. Abu Dawud) 

Kali ini saya tidak membahas tentang golongan selamat / Al-Firqah Najiah tersebut, namun saya 
akan sedikit membahas tentang pentingnya Sanad karena ini sangat terkait sekali dengan 
eksitensi Al-Firqah Najiah tersebut. 

Salah satu keitimewaan Islam di antaranya adalah terjaganya keorisinilan Al-Quran dengan 
melalui periwayatan yang sambung menyambung hingga ke Rasulullah Saw. Dari sejak masa 
Nabi Saw, hingga terus dari masa ke masa, ayat-ayat Al-Quran terus di bawa oleh para 
huffadznya yang memiliki sifat ‘adalah (jujur, terpercaya, kuat hafalan dan tak pernah melakukan 
dosa besar) dan mencapai derajat mutawatit dan tak ada jedah atau masa terputusnya. 

Dan ini sudah janji Allah Swt dalam Al-Quran : 

“ Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Adz-Dzikr (Al-Qur'an), dan sesungguhnya Kami 
benar-benar memeliharanya.” (QS. Al Hijr [15]:9) 

Sangat berbeda dengan kitab-kitab lainnya contohnya kitab Injil, dari sejak masa Nabi Isa As 
hingga saat ini, kitab Injil pernah mengalami masa vakum (jedah waktu) sampai seratus tahun, 
sehingga banyak kemungkinan di dalam masa terhentinya periwayatan tersebut ada tindakan 
tahrif atau distorsi sebagaimana Allah sendiri telah menyinggunya dalam Al-Quran : 

“Mereka (Ahli Kitab) suka mengubah kalimat-kalimat Allah daripada tempat-tempatnya dan 
mereka itu (sengaja) melupakan perkara-perkara yang telah diperingatkan (dinasihatkan) kepada 
mereka...” (Qs. Al-Ma’idah 13) 
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Demikian juga Hadits-hadits Nabi Saw, di dalam menjaga kemurnian dan keotientikannya, maka 
disyaratkan memiliki persyaratan-persyaratan yang kuat yang tidak mungkin terjadinya distorsi 
atau pemalsuan di antaranya sanad yang bersambung periwayatnnya kepada Nabi Saw. 
Sebagaimana telah disebutkan di dalam kitab-kitab mustholah al-Hadits. 

Maka sanad atau isnad merupakan bagian terpenting dalam agama Islam. Kemurnian ajaran 
agama Islam dapat terjaga melalui sanad keilmuan dari seorang guru ke guru, dan munculnya 
faham-faham menyimpang yang dapat menyesatkan umat Islam sangat kecil kemungkinannya 
untuk tidak terdeteksi. Dan sanad atau Isnad inilah yang tidak dimiliki selain Ahlus sunnah 
waljama’ah. 

Abdullah bin Mubarak, salah satu murid Imam Malik berkata : 

cLAL. -f JU) aU-VI Vjij jjJill ^ aL-yi 

“ Isnad /sanad merupakan bagian dari agama, dan apabila tidak ada sanad maka orang akan 
seenaknya mengatakan apa yang ingin ia katakana “. 

Sufyan Ats-Tsauri berkata: 

JAL a*» jSCj jl tiy» 

“ Sanad / isnad adalah senjata orang mukmin, jika ia tidak memiliki senjata maka dengan apa ia 
berperang ? “ 

AI-Qodhi Abu Bakar Al-Arabi berkata di dalam kitabnya Siroojul muridin hal: 80 : 

ijuJL» t y jSca jJo I 3 liJLLw» I il)t IjjAs-l» <0a*j (1 

j j 4ii ? $'•»' {j* c? J** {f <5)1 L**;. 

“ Allah memuliakan umat ini dengan isnad yang tidak diberikan pada selain umat ini. Maka berhati- 
hatilah kalian dari mengikuti jalan Yahudi dan Nashoro shingga kalian berbicara (tentang ilmu) 
tanpa sanad maka kalian menjadi orang yang mencabut nikmat Allah dari diri kalian, menyodorkan 
kecurigaan, merendahkan kedudukan dan bersekutu pada kaum yang Allah laknat dan murkai “. 
Imam Syafi’I juga berkata : “Yang mencari ilmu tanpa sanad adalah bagaikan pencari kayu bakar 
dimalam hari yang gelap dan membawa pengikat kayu bakar yang padanya ular berbisa yang 
mematikan dan ia tak mengetahuinya”. 

Dan jika kita tilik dalam al-Quran, terdapat pula ayat yang menjelaskan urgensitas sanad bagi 
orang-orang belakangan. Allah Swt berfirman : 

1*1^ j* i jUt jt I Ia JJ j* (3oljU-Jl J £Jo jSlt j* 1 liLt <3)1 df j* DL» jf Jj 

pzS" 01 

“ Katakanlah! Terangkanlah kepadaku tentang apa yang kamu sembah selain Allah Swt; 
perlihatkanlah pada-Ku pakah yang telah mereka ciptakan dari bumi ini atau adakah mereka 
berserikat dalam penciptaab langit ? bawalah pada-Ku kitab yang sebelum al-Quran ini atau 
Peninggalan (dengan sanad yang shahih) dari pengetahuan (orang-orang terdahulu), jika kamu 
adalah orang-orang benar!” (QS,al-Ahqaf :4) 

Perhatikan: Kalimat 

(JP JA Sjtfl jt 

oleh al-Laits as-Samarqandi ulama ahli tafsir, menafsirtkannya dengan periwayatan dari para Nabi 
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dan ulama. Selaras dengan Mujahid yang menafsirinya dengan periwayatan dari orang-orang 
sebelumnya: 

jv^JLJ ys- Jlij 

Bahkan imam Ourthubi dalam tafsirnya juga menafsirkan dengan suatu pengetahuan yang dikutip 
dari kitab orang-orang terdahulu dengan sanad yang shahih sampai kepada mereka secara 
mendengarkan langsung: 

I*JLp y Sjtft jt £>~Jl DL; aJ Ijj» JJ y ^ yS I : JU> f 

Sanad atau Isnad terbagi menjadi dua : 

1. Sanad Periwayatan 

Keberadaan sanad periwayatan ini berfungsi memfiltter pemalsuan Hadits yang dinisbatkan pada 
Rasul Saw, sebagaimana telah diperingatkan beliau dalam sebuah haditsnya : 

jUl y «0*1* J5I (l b. ^ ^ 

“ Siapa saja yang mengatakan suatu perkataan dan menisbatkannya padaku sesuatu yang tidak 
pernah aku katakana, maka hendaklah ia duduk di neraka “ (HR. Bukhari) 

Para ulama sangat berhati-hati dalam meriwayatkan dan menisbatkan suatu hadits pada 
Rasulullah Saw. Mereka akan meneliti terlebih dahulu para rawi se atasnya, apakah sanad 
mereka tersambungkan kepada Rasul Saw atau tidak. Sehingga kemudian muncul istilah Hadits 
dha’if, hasan dan hadits shahih, serta semisalnya yang terdapat dalam disiplin ilmu Musthalahah 
al-Hadits. 

Dalam periwayatan hadits ini diketahui bahwa para perawi meriwayatkannya dari Rasulullah Saw. 
Lalu perawi di bawahnya mengambil hadits tersebut darinya, dan begitu seterusnya sampai hadits 
itu sampai pada imam Bukhari semisal. Kemudian beliau mengumulkan hadits-hadits yang 
diterima dari rawi se atasnya dalam sebuah kitab yang pada akhirnya kitab imam Bukhari tersebut 
sampai pada kita. 

2. Sanad keilmuan 

Para ulama di antaranya imam Malik bin Anas, Ibnu Sirin dan selain keduanya : 

yS- tjjJajl» i yS l-i* 01 

“ Sesungguhnya ilmu ini adalah agama, maka perhatikanlah dari siapa kamu mengambil 
agamamau / ilmumu “. 

Ibnu Arabi berkata: 

•L>4j ^j yjf VI Oji^-L M UjUip 015” j i y l/aL* oLS’jJl 0 yj\y> j 0 £y„ eiLJl <J t j 

“ Para ulama salaf selalu memuji satu sama lainnya, dan terus terwariskan dari generasi ke 
generasi, dan demikian para ulama kita, tidak mengambil ilmu terkecuali dari orang yang bersih 
dan mengambil ijazah dari para gurunya “. 

Syaikh Abdul Qodir al-Jazairi berkata “ Seseorang tidak dibenarkan menisbatkan keterangan yang 
ada di dalam sebuah kitab pada pengarangnya tanpa mempunyai sanad “. 

Para ulama menjadikan keberadaan sanad sebagai syarat seseorang bisa mengamalkan 
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keterangan atau pendapat yang terdapat dalam berbagai kitab dan menggunakannya sebagai 
hujjah. Karena sanad keilmuan atau periwayatan kitab tidak ubahnya seperti periwayatan hadits. 
Munculnya banyak paham-paham menyimpang dan sesat, kebanyakan ditimbulkan karena tidak 
memperhatikannya masalah sanad ini. Sehingga kadang kita ketahui, ada seseorang yang belajar 
dari sebuah buku terjemahan saja atau mungkin dari sebuah situs di internet yang tidak jelas, 
kemudian orang tersebut memamahaminya dengan pemikirannya yang tidak sesuai dengan 
maksud sebenarnya atau kadang slah paham dengan maknanya. Maka jadilah pemahamnnya 
tersbut telah menyesatkan dirinya dan bahkan orang lain. 

Maka sebagaimana telah menjadi keharusan dalam periwayatan hadits sebagai bukti 
keautentikannya dan telh menjadi sunnah sahabat, tabi’in serta salaf shalih, ia menjadi keharusan 
pula bagi orang yang meriwayatkan keterangan para ulama dari kitab-kitab mereka. Cara 
medapatkan sanad keilmuan atau periwayatan kitab. Untuk mendapatkan sanad keilmuan atau 
periwayatan kitab, sebagaimana dalam periwayatan hadits terdapat metode antara lain : 

1. Pertama : Sirna’, yaitu mendengarkan bacaan guru atas kitab yang diriwayatkan. 

2. Kedua : Oiraah, yaitu membaca kitab tersebut dan didengarkan langsung oleh seseorang guru. 
Kedua metode ini disebut dengan metode Talaqqi. 

3. Ketiga : Ijazah, yaitu idzin seseorang guru untuk meriwayatkan kitab tersebut. 

Generasi muslim periode awal merupakan generasi yang sangat memperhatikan masalah 
periwayatan. Perhatian mereka dalam masalah ini begitu besar baik periwayatan al-Quran dan 
metode bacaannya, periwayatan hadits, fiqih, nahwu maupun berbagai disiplin ilmu lainnya. Hal ini 
tampak jelas dalam kitab karangan mereka. Bersambung... 

(Ibnu Abdillah Al-Katibiy) 

F0117. Qubbatul Khadhra' (Kubah Hijau) 

Oubbatul Khadhra’ (kubah hijau) yang terlihat megah di Masjid Nabawi adalah menaungi kuburan 
jasad Rasul Saw yang mulia didampingi kedua sahabatnya sekaligus mertuanya yaitu Abu Bakar 
Siddiq ra, dan Umar bin Khattab ra. 

Tempat tersebut dahulunya adalah rumah baginda Rasul Saw karena setiap Rasul yang diutus 
oleh Allah Swt dikuburkan di mana dia wafat. Sebagaimana sabda Nabi Saw: Tidak dicabut nyawa 
seorang Nabi pun melainkan dikebumikan dimana dia wafat. (HR. Ibnu Majah) 

Sejarah bercerita, ketika Nabi sampai di Madinah, pertama sekali dikerjakan Nabi Saw adalah 
membangun Masjid Nabawi dengan membeli tanah seharga 10 dinar kepunyaan dua orang anak 
yatim Sahi dan Suhail berukuran 3 x 30 m. Bangunan yang sederhana itu hanya berdindingkan 
tanah yang dikeringkan, bertiangkan pohon kurma dan beratapkan pelepah kurma. Sebelah Timur 
bangunan Masjid Nabawi dibangun rumah Nabi Saw, dan sebelah Barat dibangun ruangan untuk 
orang-orang miskin dari kaum Muhajirin yang pada akhirnya tempat itu dikenal dengan tempat ahli 
Suffah (karena mereka tidur berbantalkan pelana kuda). 

Baru pada tahun ke-7 H, Nabi mengadakan perluasan Masjid Nabawi ke arah Timur, Barat, dan 
Utara sehingga berbentuk bujursangkar 45 x 45 m dengan luas mencapai 2.025 m2 dan program 
jangka panjang untuk memperluas Masjid Nabawi seperti yang kita lihat sekarang ini diisyaratkan 
oleh Nabi Saw dengan sabdanya menjelang wafat: “Selayaknya kita memperluas masjid 
ini”.Hingga pada tahun ke-17 H, Amirul Mukminin Umar bin Khattab khalifah kedua, memperluas 
ke arah Selatan dan Barat masing-masing 5 m dan ke Utara 15 m, dan dilanjutkan oleh Usman bin 
Affan khalifah ketiga memperluas ke arah Selatan, Utara dan Barat masing-masing 5 m pada 
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tahun ke-29 H. 

Akhirnya pada masa Khalifah Bani Umayyah Al-Walid bin Abdul Malik pada tahun 88 H, 
memperluas ke semua sisi Masjid Nabawi termasuk ke arah Timur (rumah Nabi) dan kamar-kamar 
isteri Nabi (hujurat) sehingga makam Nabi Muhammad Saw, Abu Bakar Siddiq, dan Umar bin 
Khattab termasuk bagian dari masjid dan berada di dalam masjid yang sebelumnya terpisah dari 
masjid. 

Inilah yang menjadi pembahasan para ulama dan fukaha di dalam Fikih Islam, yaitu mendirikan 
bagunan seperti rumah kubah, madrasah, dan masjid di atas kuburan. Karena Nabi Saw bersabda 
: Allah mengutuk umat Yahudi dan Nasrani yang membuat kuburan para nabi mereka menjadi 
masjid-masjid (tempat peribadatan). (HR. Bukhari Muslim)Hadis di atas dipahami oleh sebagian 
ulama terutama di kalangan pengikut Syekh Muhammad bin Abdul Wahab (Th. 1115 H/ 1703 M di 
Masjid Saudi Arabia, dan aliran ini disebut oleh para rivalnya sebagai aliran Wahabiyah, dan di 
Indonesia dengan aliran Salafi). Secara umum, tidak boleh melakukan kegiatan ibadah di atas 
kuburan, berdoa menghadap kuburan, dan membangun kubah di atas kuburan. 

Sama ada di atas tanah wakaf atau di atas tanah pribadi. Sama ada untuk tujuan penghormatan 
atau mengambil berkah dan mengagungkan kuburan karena semua itu adalah perbuatan sia-sia 
sebagaimana dipahami oleh Sayyid Sabiq di dalam Fikih Sunnah-nya.Sejalan dengan tujuan 
berdirinya aliran Wahabiah ini untuk memurnikan Tauhid, aliran ini cukup gencar memusnahkan 
kubah-kubah yang dibangun di atas kuburan, batu-batu nisan yang bertuliskan nama-nama yang 
sudah wafat, ayat-ayat Alquran yang tertulis di batu-batu nisan, kuburan-kuburan para wali yang 
dikeramatkan agar jangan terjadi khurafat, syiruk dan bid’ah di dalam Tauhid dan ibadah umat 
ini.Dan siapa saja di antara umat Islam yang melakukan itu mereka bukan lagi penganut Tauhid 
yang sebenarnya, karena mereka meminta pertolongan bukan kepada Tuhan lagi, melainkan dari 
syekh atau wali dan dari kekuatan gaib, dan orang-orang yang demikian juga menjadi 
musyrik.Kenyataan itu dapat dilihat sampai sekarang, bagi jamaah haji yang berkunjung ke 
makam Rasul, ke Baqi’, ke Ma’la, ke Uhud, dimana para penziarah diusir karena mendoa 
menghadap ke kuburan Nabi Saw. Demikian juga bila kita berziarah ke Baqi’ dan Uhud, tidak ada 
satu kuburan pun yang diberi nama atau tanda untuk membedakan antara kuburan sahabat- 
sahabat yang senior, para ahli hadis, bahkan kuburan Aisyah dan isteri-isteri Nabi pun tidak dapat 
dibedakan. Kalau penziarah bertanya kepada para “Satpam” kuburan baqi’ mana kuburan isteri 
Nabi? Mana kuburan Usman bin Affan? Mereka hanya menjawab “ana la adri” (saya tidak tahu). 
Upaya Wahabi untuk memurnikan Tauhid umat Islam lewat pemusnahan simbol-simbol kuburan, 
batu nisan, dan kubah-kubah yang dibangun di atas kuburan dilakukan secara besar-besaran 
pada masa Raja Abdul Azis. Tepatnya pada 8 Syawal 1345 H, bertepatan 21 April 1925 M, 
dimana kuburan baqi’ yang tersusun rapi di sana dimakamkan ahlil bait Nabi dan puluhan ribu 
para sahabat, termasuk kuburan Khadijah isteri Nabi yang pertama ummul mukminin (ibu dari 
orang-orang beriman) di Ma’la - Makkah, semuanya rata dengan tanah.Terakhir ada seorang 
manusia yang memanjat kubah hijau Masjid Nabawi untuk dihancurkan, lalu disambar petir secara 
tiba-tiba dan mati. Mayatnya melekat pada kubah hijau tersebut dan tidak dapat diturunkan sampai 
sekarang. Syekh Zubaidy, ahli sejarah Madinah menceritakan ada seorang soleh di kota Madinah 
bermimpi, dan terdengar suara yang mengatakan “Tidak ada satu orang pun yang dapat 
menurunkan mayat tersebut, agar orang yang belakangan hari dapat mengambil, i’tibar”. 

Hingga sekarang mayat tersebut masih ada dan dapat disaksikan langsung dengan mata kepala. 
Bagi yang tidak dapat berkunjung ke sana dapat mengakses internet google “Ada Mayat di atas 
Kubah Masjid Nabawi”.Pelajaran yang dapat diambil dari kisah ini, terlepas dari kebenarannya, 
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bahwa kembali kepada Tauhid yang murni seperti zaman Rasul Saw adalah tujuan dari dakwah 
Islam dan misi para Rasul dan umat Islam mesti menerimanya, jika tidak ingin menjadi orang 
musyrik. Akan tetapi pemeliharaan nilai sejarah dan para pelaku sejarah juga penting, karena 
Allah berfirman : Sungguh di dalam sejarah mereka terdapat pelajaran bagi orang-orang yang 
berakal. (QS. Yusuf: 111). Akhirnya jika pelaku sejarah tidak boleh dikenang, tidak dimuliakan, 
tidak dihormati, kuburannya diratakan, bagaimana kita mengambil pelajaran dari sejarah tersebut? 
Adapun maksud Nabi Saw Allah mengutuk Yahudi dan Nasrani menjadikan kuburan sebagai 
tempat ibadah, adalah menyembah kuburan. Semoga kita dapat pelajaran. Wallahualam. 

(H.M. Nasir, Lc, MA : Penulis adalah Pimpinan Pondok Pesantren Tahfiz Alquran Al Mukhlisin 
Batubara, Pembantu Rektor IV Universitas Al Washliyah (UNIVA) Medan ). 

0127. Tidak Semua Bid’ah Sesat 

Oleh Mbakyu Retno 

Alhamdulillah Puji puja dan sukurku tak henti-hentinya kepada pemilik alam semesta ini, pengatur 
hidup makhluk ini, pengasih dan penyayang setiap makhluknya, maha adil, maha bijaksana, maha 
pengampun hambanya yang kembali kepadanya. Sholawat dan Salam Allah, Malaikat dan semua 
makhluk, tetap tercurah tanpa henti-hentinya kepada makhluk yang paling mulia, kekasih raja 
alam, pemimpin manusia, Nabi muhammad SAW, beserta keluarga, para sohabat, tabi’in, tabi’u 
tabi’in, dan semua yang mengikuti mereka hingga Akhir alam ini. 

Telah dibuktikan didalam kitab-kitab para Imam walaupun ada perkara yang telah dikatakan 
sebagai bid’ah namun perlu diingat bahwa para imam tidak serta merta menjatuhkannya pada 
status hukum haram, seperti perkataan mereka yakni “bid’ah makruhah (bid’ah yang hukumnya 
makruh, bukan haram)”, juga “bid’ah ghairu mustahibbah (bid’ah yang tidak dianjurkan)” maka ini 
status hukumnya jatuh antara mubah dan makruh. Ada lagi istilah bid’ah munkarah yang 
hukumnya makruh, dan lain sebagainya. 

Kenapa tidak semua bid’ah jatuh pada status hukum haram ? Sebab bid’ah bukanlah hukum 
(status hukum Islam). Bid’ah adalah sebuah istilah yang digunakan untuk menyebut perkara baru 
yang tidak berasal dari Nabi Shallallahu ‘alayhi wa sallam. Adapun hukum Islam ada 5 yakni : 
wajib, sunnah (mandub), mubah, makruh dan haram. Ini adalah bahasan tentang status hukum 
dan penetapannya. 

Maka, apabila ada perkara yang oleh ulama dianggap sebagai bid’ah, mereka tidak serta merta 
menjatuhkan status hukum haram untuk bid’ah tersebut, melainkan mereka (ulama) menimbang 
dan mengkaji terlebih dahulu tentang bid’ah tersebut, yakni terkait selaras atau tidaknya dengan 
kaidah-kaidah syariat. Sehingga nantinya akan terlihat/dapat disimpulkan status hukum untuk 
perkara bid’ah tersebut, apakah masuk dalam hukum wajib, sunnah/mandub/mustahab, mubah/ 
jaiz, makruh dan haram. Sebab sesuatu harus ditetapkan status hukumnya. Nikah pun yang jelas- 
jelas sunnah Rasulullah, tidak serta merta dihukumi wajib tergantung kondisi dan situasinya. Oleh 
karena itu bid’ah juga harus ditinjau dengan kaidah syariat dalam menetapkan hukum : 

Jika masuk pada kaidah penetapan hukum makruh, maka ulama akan menyebutnya sebagai 
“bid’ah makruhah (bid’ah yang hukumnya makruh)”; Jika masuk pada kaidah penetapan hukum 
makruh haram maka ulama akan menyebutnya sebagai “bid’ah muharramah (bid’ah yang 
hukumnya haram)” ; Jika masuk pada kaidah penetapan hukum mubah/jaiz maka ulama akan 
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menyebutnya sebagai “bid’ah mubahah (bid’ah yang hukumnya mubah)”; Jika masuk pada kaidah 
penetapan hukum sunnah/mandub/mustabah maka ulama akan menyebutnya sebagai “bid’ah 
mustahabbah (bid’ah yang hukumnya sunnah/ mustahab/ mandub)” ; Jika masuk pada kaidah 
penetapan hukum wajib maka ulama akan menyebutnya sebagai “bid’ah wajibah (bid’ah yang 
hukumnya wajib)”. 

Sebagaimana Imam an-Nawawi menyebutkan didalam al-Minhaj syarah Shahih Muslim : 


iJS aj !L?rljJl o-Laj aaj^^aj ^*j£-j “Usrtj 5—>- Jl Jli 

^1 jJ-lj OJLii jvpj SajUsSII 01 <3 Ja—Al ^Uit j*j OJLiS jj-j JajA'j s-Ujj j*i*ll SjjJill 'j*j oJJi a-0<j 

oliJJtj i—-jJLi (J ih j~*A\ aJLJ.1 Sij 01 jjfcll» t j 

“’Ulama berkata bahwa bid’ah terbagi menjadi 5 bagian (bagian hukum) yakni wajibah (bid’ah yang 
wajib), mandubah (bid’ah yang mandub), muharramah (bid’ah yang haram), makruhah (bid’ah 
yang makruh), dan mubahah (bid’ah yang mubah)”, diantara bid’abh yang wajib adalah 
penyusunan dalil oleh ulama mutakallimin (ahli kalam) untuk membantah orang-orang atheis, ahli 
bid’ah dan seumpamanya; diantara bid’ah mandzubah (bid’ah yang sunnah) adalah mengarang 
kitab ilmu, membangun madrasah dan tempat ribath serta yang lainnya ; diantara bid’ah yang 
mubah adalah mengkreasi macam-macam makanan dan yang lainnya, sedangkan bid’ah yang 
haram dan bid’ah yang makruh, keduanya telah jelas dan telah dijelaskan permasalahannya 
dengan dalil yang rinci didalam kitab Tahdzibul Asmaa wal Lughaat” [1] 

Berikut adalah redaksi dalam kitab Tahdzibul Asma’ wal Lughaat, yang menjelaskan lebih rinci lagi 
tentang pembagian bid’ah tersebut: 


<up aS>I ‘U’-j (*!>LJl Xs- ^ jj j*Jt Ss- x»£- A aipI j j ^ jI*Jl jit (3 «JtAsrj ^«jsJ. 1 ^L»*^l Ju 

apjlJI jd ju ot oJlii (3 ijiJh Jlj :JU .a»-Laj tSLsplj ijj,! JLj« a^jUI : JL^ljiJl jf -T (3 

«j^it jt <_jJlJt jt t*.• y>*Jl JLpI jS (3 jf c a— s»-l_j <_jL£'^ 1 JLP’l ji (3 O^i ii*i jS Jl JLc^t ji 

JLp — AJil J y* J J <&! (^jjt y >%Jl jJL*j JliiiVI iLgJJ» i*9r\ji\ <Aj>-l~»j ^Lil jt 4<l»jA'*-* 

jliit 44 _-a>tIj jA VI A' V U*J OJJjj VI Lflajb- Mj 44_orlj ***hlp- oSl S<-^>rlj jJij 4- (*-L*>j aJ^ aSi! 
^ jijij ^A - ' (3 ^V^il ^1 A' tAiaJl JjAj ^Jlil JjA O&J"^ OJUl cAiUl (3 Ai~Jlj t_;h£jl jp JajL>■ 

^jlUj talJLc. VI OJUi Vj (jy*J.l ajUS” j i*jj *iJt Ja.i>- ot jOtJ' JLC’lji cJ^ Jij tjv-i-Ul 

«iltAa-l Aii*t 4lj»plA' ^VjJ* A^ ■*A'j itorA'j ll^iA Ali»t Aj»^>0.1 

JjU«il LfiAJ tJ'Arl <3 j <3 (*V^Jlj ‘0Jjl A' '4 i *J 4 JjSl' J^*ll <3 0U*o-t t^jloilj Jaj Al 

<a-Llt 4ui>-U<2il JijAj ‘JbrU^il A3 j•*-£ lAli»? AJijj^it ^JLUj .(J,Uo <5)1 AarJ OJUJL) JU ai 01 JVJli~»VU 

jj 4A^-jLjail (j*Aj 4VjLiJ.1 J 4j5Tlt ^ JuJUUl (3 A' 4Jlj ^~yall t_>ap Aa^iLs^il 

<5)1 Jj-“j '^4^ (3 ^j*iil jji-Jl ^ 0jj^-T aLuij 4Aj»jj^it Cr* aLJUJt aLusiJ oJLii (A 2 *; t3 *iij .^Lo^Sfl — 

A^tjVS” j^-1 IAa aL»^A1j S^UAl (3 Sil*s*»Vl^" iiJLiij L«3 ajj! A-^ 

“Syaikhul Imam Abu Muhammad ‘Abdul ‘Aziz bin Abdis Salam didalam akhir kitabnya al-Qawaid 
berkata : “bid’ah terbagi kepada hukum yang wajib, haram, mandub, makruh dan mubah, la 
berkata : metode yang demikian untuk memaparkan bid’ah berdasarkan kaidah-kaidah syari’ah, 
sehingga 
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1. Apabila masuk pada qaidah (penetapan) hukum wajib maka itu bid’ah wajibah, 

2. Apabila masuk pada qaidah (penetapan) hukum haram maka itu bid’ah muharramah, 

3. Apabila masuk pada qaidah (penetapan) hukum mandub maka itu bid’ah mandubah, 

4. Apabila masuk pada qaidah (penetapan) hukum makruh maka itu bid’ah makruhah, 

5. Apabila masuk pada qaidah (penetapan) hukum mubah maka itu bid’ah mubahah. 

Diantara contohnya masing-masing adalah ; 

1. Bid’ah Wajibah seperti : menyibukkan diri belajar ilmu-ilmu sehingga dengannya bisa paham 
firman-firman Allah Ta’ala dan sabda Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam, itu wajib karena 
menjaga menjaga syariah itu wajib, dan tidak mungkin menjaga kecuali dengan hal itu, dan 
sesuatu kewajiban yang tidak sempurna kecuali dengannya maka itu wajib, menjaga bahasa asing 
didalam al-Qur’an dan as-Sunnah, mencatat (membukukan) ilmu ushuluddin dan ushul fiqh, 
perkataan tentang jarh dan ta’dil, membedakan yang shahih dari buruk, dan sungguh kaidah 
syariah menunjukkan bahwa menjaga syariah adalah fardlu kifayah”. 

2. Bid’ah Muharramah seperti : aliran (madzhab) al-Qadariyah, al-Jabariyah, al-Murji’ah, al- 
Mujassimah, dan membantah mereka termasuk kategori bid’ah yang wajib (bid’ah wajibah). 

3. Bid’ah Mandzubah (Bid’ah yang Sunnah) seperti : membangun tempat-tempat rubath dan 
madrasah, dan setiap kebaikan yang tidak ada pada masa awal Islam, diantaranya adalah 
(pelaknasaan) shalat tarawih, perkataan pada detik-detik tashawuf, dan lain sebagainya. 

4. Bid’ah Makruhah seperti : berlebih-lebihan menghiasai masjid, menghiasi mushhaf dan lain 
sebagainya. 

5. Bid’ah Mubahah seperti: bersalaman (berjabat tangan) selesai shalat shubuh dan ‘asar, jenis- 
jenis makanan dan minuman, pakaian dan kediaman. Dan sungguh telah berselisih pada sebagian 
yang demikian, sehingga sebagian ‘ulama ada yang memasukkan pada bagian dari bid’ah yang 
makruh, sedangkan sebagian ulama lainnya memasukkan perkara sunnah yang dilakukan pada 
masa Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam dan setelah beliau, dan itu seperti mengucapkan 
isti’adzah didalam shalat dan basmalah. Ini akhir perkataan beliau. “ [2] 

Kesimpulannya sudah jelas yaitu bahwa tidak semua bid’ah dihukumi haram, melainkan harus 
ditinjau terlebih dahulu status hukumnya. Semua itu karena ternyata ada bid’ah yang tidak 
bertentangan dengan syariat Islam, diistilahkan dengan bid’ah hasanah (baik) dan ada juga bid’ah 
yang bertentangan dengan syariat Islam, di istilahkan dengan bid’ah yang buruk, al-lmam asy- 
Syafi’i rahimahullah pernah mengatakan sebagaimana disebutkan olah al-Muhaddits al-Baihaqi: 

y oljAs>xil :<up <5)1 y°j Jl5 :Jl5 tOUJL* ^ Lj , j ^ ^LaJl jjt UJ ,y. -As*-* 

i—V jji -1 y L» , IpL?-I jt t Ji\ jt jt UhS” <_a!U4 L» 

<b*X^ U^t ‘ ^ .)a a j j g ^LJS (3 4JLP A))l j+5* (J 15 .A5j 5^ f y -X>-1 4^5 

yiA ll. i j jjmJ» cJl£" Dtj , jSj 


“Telah mengkhabarkan kepada kami Abu Sa’id bin Abu ‘Amr, telah menceritakan kepada kami 
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Abui ‘Abbas Muhammad bin Ya’qub, telah menceritakan kepada kami ar-Rabi’ bin Sulaiman, ia 
berkata : Imam asy-Syafi’i pernah berkata : perkara baru (muhdatsaat) itu terbagi menjadi menjadi 
dua bagian: 

1. Suatu perkara baru yang menyelisihi al-Qur’an, Sunnah, Atsar atau Ijma’, maka ini termasuk 
perkara baru yang disebut bid’ah dlalalah, dan 

2. Suatu perkara baru yang baik yang didalamnya tidak menyelisihi dari salah satu tersebut, maka 
ini perkara baru (muhdats) yang tidak buruk, 

dan sungguh Sayyidina ‘Umar radliyallahu ‘anh berkata tentang shalat pada bulan Ramadhan 
(shalat Tarawih) : “sebaik-baiknya bid’ah adalah ini”, yakni perkara muhdats yang tidak ada 
sebelumnya, walaupun keberadaannya tidaklah bertentangan dengan sebelumnya. [3] 

Contoh-contoh semacam ungkapan (istilah) seperti diatas begitu banyak dikitab-kitab Ulama, 
diantaranya sebagaimana yang telah disebutkan. Sehingga menjadi penting ketika membaca 
perkataan ulama syafi’iyah juga mengerti pembagian bid’ah menurut ulama syafi’iyah. Perincian 
Imam ‘Izzuddin bin ‘Abdis Salam tersebut kadang berbeda dengan ulama madzhab lainnya, 
sehingga menyebutnya bukan sebagai bid’ah melainkan sebagai maslahah Mursalah, perbedaan 
ini terjadi karena memang cara memahaminya pun berbeda walaupun esensinya sebenarnya 
sama yaitu sama-sama para ‘ulama menerimanya. Perbedaan seperti inilah yang sebenarnya 
terjadi, bukan seperti kalangan yang selalu menuding-menuding “ini sesat” dan “itu sesat”, bukan 
seperti pemahaman mereka itu. 

LANJUT MASALAH BID’AH 

Pembahasan bid’ah adalah sebenarnya pembahasan “usang” yang selalu di gembar-gemborkan 
oleh beberapa kalangan hingga akhirnya menimbulkan keresahan diantara kaum Muslimin dengan 
berbagai tudingan yang sebenarnya bermuara pada perbedaan pemahaman dalam memahami 
esensi dari bid’ah. Misalnya seperti kalangan ulama menolak pembagian bid’ah hasanah, 
hakikatnya adalah tidak menerima penyebutan bid’ah terhadap masalah yang masih di naungi 
oleh keumuman nas atau masalah yang masih ada asalnya dari al-Qur’an, as—Sunnah, Ijma’, 
Qiyas, Mashlahah Mursalah, dan ada fuqaha’ yang menunjuki dalilnya, sehingga menurut mereka, 
yang seperti ini kenapa harus disebut bid’ah jika ada nasnya (walaupun nas-nya umum). 

Sedangkan yang membagi bid’ah hasanah, mereka menganggap bahwa perkara tersebut 
memang baru (muhdats) yang tidak ada pada masa Rasulullah yang perlu di di tinjau hukumnya 
sehingga jika selaras dengan esensi al-Qur’an dan As-Sunnah atau masih di naungi dengan nas- 
nas umum maka berarti itu perkara baru yang baik. Hal ini juga didasarkan pada ungkapan 
Sayyidina ‘Umar yaitu “ni’amatul bid’ah” juga hadits “man sanna fil Islam”, yang dari sini kemudian 
muncul istilah bid’ah hasanah atau bid’ah mahmudah atau bid’ah hudaa dan lain sebagainya. 
Penggunaan istilah bid’ah tidak lain sebagai pembeda antara perkara yang ada pasa masa Nabi 
shallallahu ‘alayhi wa sallam dan yang tidak. Imam an-Nawawi rahimahullah didalam al-Majmu’ 
juga menjelaskan: 

J t» (Jliu jjp U t \^' aJLp ajM ^aJ 

oUJJl j i—«jJLi (3 As>wslj ojS’S Aij a»-L»j *■* a—J*- 


v.islamuna.info 




MAKALAH ASWAJA | 6165 j 


“Sabda Nabi shallallahu ‘alayhi wa salam “setiap bid’ah adalah dlalalah (sesat)”, ini bagian dari 
‘amun makhshush, karena sesunggguhnya bid’ah adalah setiap perkara yang dilakukan atas tidak 
adanya contoh sebelumnya, ulama juga berkata : bid’ah terbagi kepada 5 bagian yaitu wajiban, 
mandzubah, muharramah, makruhah dan mubahah, dan sungguh telah aku sebutkan contoh- 
contohnya dan telah aku jelaskan didalam kitab Tahdizbul Asmaa’ wal Lughaat”. [4] 

Disini Imam an-Nawawi menjelaskan maksud hadits “kullu bid’atin dlalalah” sebagai bentuk yang 
umum yang di takhshish (dikhususkan) oleh hadits-hadits lainnya. Adapun salah satu hadits yang 
menjadi takhsish terhadapnya adalah sebagaimana yang telah beliau sebutkan penjelasannya 
dalam Syarh Shahih Imam Muslim : 

a* aMJI aj j! jil ofj Ai'zLj* ac-ju J5”j apJU ajJI£- J5" a-Ip au! a! d-oJiJ-l IJL* (3j 

a* j£-j ajjJj*j 3-srlj a~«>- ot iili* liSjtoJrl i—jhS' (J IJL* O L* Jjj 

Dan dalam hadits ini (man sanna fil Islam) [5] merupakan takhsish terhadap sabda Nabi 
shallallahu ‘alayhi wa sallam “setiap perkara baru (muhdats) adalah bid’ah dan setiap bid’ah 
adalah dlalalah (sesat)”, sesungguhnya yang dimaksud dengannya adalah perkara-perkara baru 
yang bathil dan bid’ah madzmumah (buruk), dan telah berlalu penjelasan masalah ini pada kitab 
Shalat Jum’at, dan kami telah menuturkan disana bahwa bid’ah terbagi menjadi 5 bagian yakni 
wajibah, mandzubah, muharramah, makruhah dan mubahah”. [6] 

Sehingga dari itu, dapat dipahami bahwa istilah sunnah sayyi’ah pada hadits “man sanna fil Islam” 
sebenarnya merupakan bid’ah yang buruk, karena mensunnahkan atau mencetuskan sesuatu 
baru yang buruk didalam Islam. Adapun para sahabat Nabi sendiri, mensunnahkan atau 
mencetuskan sesuatu yang baik Islam. Oleh karena itu, bid’ah yang dimaksudkan pada hadits 
yang masih umum tersebut adalah bid’ah madzmumah atau perkara muhdats yang bathil. 

Pendefinisian Bid’ah 

Imam an-Nawawi mengatakan bid’ah sebagai perbuatan yang tidak ada contoh sebelumnya, 

Jii* > J* jr apoji ot 

“setiap perkara yang dilakukan yang mana padanya tidak ada contoh sebelumnya” [7] 
dan didalam Tahdzibul Asmaa’ wal Lughaat, beliau mendefinisikan : 

AZ***>~ I ^aJp AUl ^JLs^ aJ|I (J y* j (3 ^ U* ^ y*S\ (3 

AsyJij 

“Bid’ah didalam syara’ adalah mengada-adakan perkara yang tidak ada pada masa Rasulullah 
shalullah shallallahu ‘alayhi wa sallam, dan itu terbagi menjadi hasanah dan qabihah”. [8] 

Sulthanul ‘Ulamaa’ al-lmam ‘Izzuddin bin Abdissalam didalam kitabnya Oawa’idul Ahkam 
mendefinisikan bid’ah sebagai berikut: 


tedlj 14* j$- AfidjJ Af-d> :J,I AaIp Al)l — 4&I J y* j yO* <3 d$JU jl L* J*3 IPjJU 

Aju j-iJl df-\ji A£-dS\ y»yu li)! (iJliS A4 jX* (3 Jjj CAa- L* APJjj j 
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“Bid’ah adalah melakukan sesuatu yang tidak ada masa masa Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa 
sallam, dan itu terbagi menjadi ; bid’ah wajibah, bid’ah muharramah, bid’ah mandzubah, bid’ah 
makruhah dan bid’ah mubahah, sedangkan metode dalam mengetahui pembagian yang demikian 
untuk menjelaskan bid’ah berdasarkan kaidah-kaidah syariah”. [9] 

Berdasarkan definisi ini, setiap sesuatu apapun terkait syara’ yang tidak ada pada masa 
Rasulullah maka itu dinamakan sebagai bid’ah. Sehingga apa yang dilakukan hanya atas inisiatif 
sahabat Nabi pasca wafatnya Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam, itu adalah perkara baru yang 
bid’ah. Namun perlu di ketahui, bahwa perkara baru ini dilakukan oleh sahabat Nabi shallallahu 
‘alayhi wa sallam, yang mana para sahabat merupakan orang-orang yang mendapatkan petunjuk 
sehingga perkara baru yang mereka lakukan walaupun kadang terjadi perselisihan diantara 
mereka tetap saja disebut sebagai sunnah. Yaitu bid’ah yang hakikatnya adalah sunnah. [10] 
Sunnah yang dimaksud adalah sunnah dalam pengertian kebiasaan umum bukan khusus. Sebab 
dalam pengertian khusus hanya di sandarkan pada Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam baik berupa 
perkataan, perbuatan maupun taqrir beliau. 

Definisi ulama lainnya memang ada kemungkinan berbeda tergantung dari sudut pandang apa 
mereka mendefinisikannya, sehingga nantinya cara memahami pun akan terjadi perbedaan 
namun pada hakikatnya sebenarnya sama. [11] 

[1] Lihat: syarah Shahih Muslim lil-lmam an-Nawawi [6/154-155]. 

[2] Lihat: Tahdzibul Asmaa’ wal Lughaat lil-lmam an-Nawawi [3/22-23]; Oawaidul Ahkam lil-lmam 
‘Izzuddin bin Abdis Salam [21 204] 

[3] Lihat : al-Madkhal ilaa Sunanil Kubraa lil-lmam al-Baihaqi [253] ; disebutkan juga didalam 
Tahdzibul Asmaa’ wal Lughaat [3/23] 

[4] Lihat; al-Majmu’ syarh al-Muhadzdzab [4/519] Imam an-Nawawi 

[5] Hadits yang dimaksud adalah (HR. Musim 4/2059). 

rM' ^ o-* c/'j a* ‘4; cy <J^ ^ ^ ^ ^ ^ cs 

j J (y Uj cLgj J** ja jjj Ji» aJp c- 

“barangsiapa mensunnahkan/mencetuskan (sanna) didalam Islam sunnah hasanah (sunnah yang 
baik) kemudian orang setelahnya mengamalkannya, niscaya ditulis baginya seumpama pahala 
orang yang mengamalkannya, tanpa mengurangi sesuatu pun dari pahala mereka, dan 
barangsiapa yang mensunnahkan/mencetuskan (sanna) didalam Islam sunnah sayyi’ah (sunnah 
yang buruk) kemudian orang setelahnya mengamalkanya, maka ditulis atasnya seumpama dosa 
orang yang mengamalkannya, tanpa mengurangi sesuatu pun dari dosa mereka”. 

[6] Lihat: al-Minhaj syarh Shahih Muslim [7/104] Imam Nawawi 

[7] Lihat: al-Majmu’ syarh al-Muhadzdzab [4/519] Imam an-Nawawi 

[8] Lihat: Tahdzibul Asmaa’ wal Lughaat [3/22] Imam an-Nawawi 

[9] Lihat: Oawaidul Ahkaam lil-lmam ‘Izzuddin bin ‘Abdissalam [2/204]. 
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[10] Maksud dari bid’ah yang hakikatnya sunnah yaitu ; karena perkara tersebut tidak dilakukan 
pada masa Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa salam, namun hanya dilakukan pada masa setelah 
Rasulullah. Contohnya seperti pelaksanaan shalat tarawih. Shalat Tawarih adalah perbuatan 
(sunnah) Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam, namun Rasulullah meninggalkannya dan para 
sahabat juga tidak berjama’ah (shalat tarawih berkumpul) pada pelaksaan shalat tarawih tersebut, 
bahkan tidak ada pada masa Sayyidina Abu Bakar Ash-Shiddiq. Maka, karena tidak ada masa 
Rasulullah, pelaksanaan tarawih dengan cara berjama’ah tersebut dinamakan sebagai bid’ah yaitu 
ni’amatul bid’ah (sebaik-baiknya bid’ah). Haqiqatnya adalah sunnah, berdasarkan sabda Nabi 
tentang sunnah Khulafaur Rasyidin. Didalam Lisanul ‘Arab [ [8/6] disebutkan: 

aJp OIS”” au* y* t j a : o(3 (Jl*j J-^p fj* IpaJ OIS" Ai~*>- y* y : JlSi UIjj <3 a! (J*’* - 

au! ya j t, j*s- Jji y j : Jl» _/»t t» ,3 d\S~ ISI dUij tU J*p y jjjj U jjj 

litj jl aJp auI oSl apJj LaLc - ^jJ .1 ya- <3 aIp-Ijj jviU JUit y U. toip apoJI 

1 $- 1 p (joliJl tLo^jp auI yej t j-*p lilj ^j (3 "ilj li t/'UJl L$Jp - 1 ®*^ (1 j 1 ^"'y ^ J,Ul 

(^Jju l y y^ii \jJl tlAljl-l AJU*j ^JU~j aJLp aUI 4aJ^aJ AIm< 4_aJi3~I ^1p cAPJb IpU? - lJL^-3 l$Jl 


“Dalam hal itu sungguh dijadikan pahala baginya, dikatakan : “barangsiapa yang mensunnahkan 
sunnah hasanah maka baginya pahala dan pahala orang yang mengamalkannya” dan perkataan 
kebalikannya adalah : “barangsiapa yang mensunnahkan sunnah sayyi’ah maka baginya dosa dan 
dosa orang yang mengamalkannya”, dan itu apabila menyelisihi apa-apa yang Allah dan Rasul- 
Nya perintahkan, juga ia berkata : dan termasuk dari ragam hal ini yaitu ucapan Sayyidina ‘Umar 
radliyallahu ‘anh : “ni’matul bid’ah hadzihi (sebaik-baiknya bid’ah adalah ini)”, maka ketika suatu 
perkara termasuk dari perbuatan-perbuatan baik dan termasuk dalam perkara yang terpuji maka 
dinamakan bid’ah dan terpujinya karena Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam tidak mensunnah bagi 
mereka, sebab beliau hanya shalat tarawih pada malamnya, kemudian meninggalkannya dan 
tidak menjaganya (tidak melanggengkannya), tidak pula mengumpulkan manusia, bahkan tidak 
ada pada zaman Abu Bakar, namun Sayyidina ‘Umar mengumpulkan manusia pada shalat tarawih 
dan mensunnahkan melakukannya maka dari inilah dinamakan sebagai bid’ah, dan itu pada 
haqiqatnya adalah sunnah, berdasarkan sabda Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam : “hendaklah 
mengikuti sunnahku dan sunnah khulafaur Rasyidiin setelahku”. [] 

[11] Misalnya : al-‘lmam ‘Ayni al-Hanafi didalam ‘Umdatul Qari syarh Shahih Bukhari [5/230] 
menjelaskan: 


Jp tj*-U*j aJp a))I Alit j -a^p (3 J-A’f aJ jl L» <i>lA»-l Ip yy «(JjL» Jlt» jjp j^Ip J^p ^ ap^JI 

jt yi\ jf li«jt jT ^>\&)S UJlii dj£i Vj OpjU «Tj L. :Ai«o- APJbj tl> ityL* APJb 

“Bid’ah dari segi lughah : setiap sesuatu amalan tanpa contoh sebelumnya. Sedangkan dari segi 
syara’: mengada-adakan perkara yang tidak ada asal pada perkara tersebut di masa Rasulullah 
shallallahu ‘alayhi wa sallam, dan itu terbagi menjadi 2 bagian yaitu : bid’ah dlalalah, itu yang telah 
kami sebutkan, dan bid’ah hasanah, yakni suatu perkara yang orang mukmin memandangnya 
sebagai kebaikan (hasanah) dan perkara tersebut tidak menyelisihi al-Qur’an atau As-Sunnah 
atau Atsaratau Ijma’. 
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Berdasarkan definisi ini, setiap perkara yang tidak ada asalnya pada masa Rasulullah maka itu 
bid’ah menurut segi syariat, dan berdasarkan segi syariat pula maka bid’ah terbagi menjadi dua 
yakni hasanah dan dlalalah. Pada halaman berikutnya [25/ 37], Imam al-'Ayni juga menyebutkan : 


C/'j y J ^ $ c£i (* j'-d®! j t) ^ (* ^ ***** 

JUo Alll j 

“bid’ah yaitu suatu perkara yang tidak ada asalnya pada perkara tersebut didalam al-Qur’an dan 
As-Sunnah, dan dikatakan : menampakkan sesuatu yang tidak ada pada masa Rasulullah dan 
tidak pula pada zaman shahabat radliyallahu ta’alaa ‘anhum”. 

Berdasarkan definisi yang berbeda ini (qil), yang mana lebih longgar dalam pendefinisiannya 
yaitu ; jikalau ada asalnya pada zaman Nabi dan zaman sahabat maka itu bukan bid’ah, namun 
apabila tidak ada asalnya pada zaman Nabi dan zaman sahabat maka itu bid’ah. Jadi, definisi ini 
menyertakan perbuatan yang ada masa sahabat sebagai perkara yang bukan bid’ah. Tentu saja 
hal ini berdasarkan pengertian sunnah yang umum, bukan yang khusus (Sunnah : Qaul, Fi’il & 
Taqrir Nabi saja) yaitu berdasarkan hadits ; 

JS" Otj i'is-Sj oy» j I4JU s.ULaJI 

SJUUi ke-Ju 

“hendaklah kalian (berpegang) atas sunnahku (Nabi Muhammad) dan sunnah Khulafa’ Ar-Rasyidin 
al-Mahdiyyin, gigitlah oleh kalian dengan gigi geraham, dan jauhilah oleh kalian perkar-perkara 
baru yang diada-adakan, sebab sungguh setiap perkara muhdats adalah bid’ah dan setiap bid’ah 
adalah dlalalah” [HR. Musnad Ahmad].. 

0088. Berkenalan Dengan Ulama Wahaby 

Oleh Mbah Jenggot 

CATATAN INI TIDAK BERMAKSUD MENEBAR KEBENCIAN, NAMUN SEKEDAR BERTUJUAN 
AGAR LEBIH MENGENAL SAUDARA KITA DARI GOL WAHABY 

Daftar ulama Wahabi: 


1 Syaikh Abdul Aziz bin Baz (1330 H-1420H) 

2 Syaikh Muhammad bin Shalih Al- Utsaimin 

3 Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab 

4 Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani 

5 Syaikh Shalih bin Fauzan 

6 Syaikh Muhammad bin Muhammad Dhiya'i 

7 Syaikh Abdurahman bin Nashir As-Sa'di 

8 Syaikh Muqbil bin Hady Al-Wadi’i 

9 Syaikh Abui A'ala Maududi al-Hindi 


33 Syaikh Mahmud Al-Baghdadi Al-Alusi 

34 Syaikh'Abdullah bin Shalfiq Al- Oasimi Azh-Zhafiri 

35 Syaikh'Ali bin Yahya bin 'Ali bin Muhammad AI-'Amiri 

36 Ust. Abdul Hakim bin Amir Abdat 

37 Ust. Yazid bin Abdul Oadir Jawas 

38 Ust. Abu'Amr Ahmad 

39 Ust. Abu ‘Abdillah Muhammad Syarbini 

40 Ust. Dzulqarnain Al Makassariy 

41 Ust.'Abdul Mu’thi Al-Maidani 
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9 Syaikh Salim bin led Al-Hilaly 

10 Syaikh Muhammad Taqiyuddin An- Nabhani 

11 Syaikh Abdulloh bin Abdurrahman Al Jibrin 

12 Syaikh Shalih bin Abdul Aziz As-Sindi 

13 Syaikh Rabi' bin Hadi Al-Madkhali 

14 Syaikh Abu Karimah Askari bin Jamal Al-Bugisi 

15 Syaikh Abu lshaq AIHuwaini Al- Atsari 

16 Syaikh Muhammad Abduh 

17 Syaikh Said bin ali Al Wahf al- Qahthoni 

18 Syaikh Muhammad Rasyid Ridha 

29 Syaikh Muhammad al-Amin Asy- Syinqithi 

20 Syaikh Abdul Muhsin bin Hammad Al-Abbad 

21 Syaikh Muhammad bin Ibrahim Alu Syaikh 

22 Abdurrazzaq 'Afifi 

23 Syaikh Hamud bin'Abdullah At-Tuwaijiri 

24 Syaikh Muhammad bin Jamil Zainu 

25 Syaikh Ali Hasan Al Halaby (1380 H) 

26 Syaikh Abdullah bin Abdurrahman Al-Bassam 

27 Syaikh Abdullah bin Abdul-Aziz bin ‘Aqil 

28 Syaikh Abu Ubaidah Masyhur Hasan Salman 

29 Syaikh Ali Mahfuzh 

30 Syaikh Muhammad 'Abdussalam 

31 Syaikh Nida Abu Ahmad 

32 Syaikh Sa'ad Yusuf Abu Aziz 

MAJALAH MEREKA 


42 Ust. Muhammad Abduh Tuasikal 

43 Ust. Luqman Ba’abduh 

44 Ust. Muhammad Umar As-Sewed 

45 Ust. Abu Mundzir Dzul Akmal 

46 Ust. Jafar Salih 

47 Ust. Idral Harits 

48 Ust. Abu Hamzah Yusuf Al Atsary 

49 Ust. Mundzir Abu Ibrahim 

50 Ust. Abdurrahman Lombok 

51 Ust. Abu Umar Ibrahim 

52 Ust. Adib 

53 Ust. Nashrullah Abdul Karim, Lc. 

54 Ust. Mukhtar 

55 Ust. Agus Suady 

56 Ust. Abdul Haq 

57 Ust. Abdul Jabbar Al-Bantuli 

58 Ust. Abu Abdillah Muhammad Higa 

59 Ust. Abu Abdil Muhsin Firanda Andirja, Lc. 

60 Ust. Abu ‘Ali 

61 Ust. Zaid Susanto, Lc. 

62 Ust. Arifin Ridin, Lc. 

63 Ust. Abdullah Sholeh Ali Hadrami 

64 Korma Madinah LB. 


1. assunnah, ini yang pertama 5. Aljihad 

2. al-furqan, ini yang kedua 6. Hmmm...kayaknya banyak tapi tidak laku dan sering disebarkan, yang 

tahu dibagi-bagi supaya selamat dari kesalahan, akibat baca buku hasil 

3. el-fata, ini untuk kalangan remaja kitab mereka sendiri dan kitab ulama yang dirusak. 

4. al-wildan, ini untuk anak-anak 

CIRI BUKU-BUKU MEREKA 

1. Dari designnya yang khas biasanya ada semacam motif ukiran dalam designnya tidak ada foto 
atau gambar, biasanya tulisannya dibuat bagus dan dihiasi motif. 
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2. Dari pengarangnya, biasanya syekh, Ust., abu..., bin... , al-..., contoh syekh Nashirudin al-bani, 
Ust. abu qatadah, syekh abdullah bin baaz, Ust. zaenal abidin,Lc namun title ini tidak pasti hanya 
biasanya saja kadang ada juga dari kita seperti Syekh Hasan ali assaqaf, mufti mekkah madzhab 
syafi'i. 

3. Dari isinya yakni ulama rujukannya, biasanya melibatkan Imam Ibnu Taimiyyah yang disebut 
sebagai syaikhul Islam syekh al-bani,syaikh khusaimi, syekh abdullah bin baaz, 

5. Menggunakan kata-kata yang khas seperti: ditakhrij, dishahihkan oleh al-bani. 

Ini kumpulan sendiri situs-situs Wahabi 

Diantaranya: 

* Assunnah.web.id/ ( www.salafi.or.id/) 

* Al-Manhaj (www.almanhai.or.id/) 

* Muslim.or.id ( www.muslim.or.id/) 

* Villa Baitullah ( www.vbaitullah.or.id/) 

* Fatwa Ulama ( www.fatwa-ulama.com/) 

* Perpus Islam ( www.perpustakaan-islam.com/) 

* Sholat Kita (www.sholat/-ki ta.cib.net/) 

* Dar el-lman Padang (www.dareliman.or.id) 

Situs Para Ustadz Wahabi: 

1 . http://abusalma.co.cc/ (Ust. Abu Salma) 

2. http://media-ilmu.com/ (Ust. Zainal Abidin, Lc) 

3. http://abuhaidar.web.id/ (Ust. Abu Haidar) 

4. http://ustadzkholid.com/ (Ust. Kholid Syamhudi) 

5. http://ustadzaris.com/ (Ust. Aris Munandar) 

6. http://abiubaidah.com/ (Ust. Yusuf As Sidawi) 

7. http://ahmadsabiq.com/ (Ust. Ahmad Sabiq) 

8. http://abuzubair.net/ (Ust. Abu Zubair, Lc) 

CIRI /KELAKUAN WAHABI BIASANYA 

Suka memberi gelar yang jelek pada kelompok lain ; 

1. NU biasanya disebut sebagai quburiyyin. 

2. PKS dan HTI sering disebut sebagai hizbiyyun atau neo-khowarij. 

3. Imam al Ghazali digelari sebagai ahlul bid'ah, Na'udzubillah... 


* Forum Studi Unand Padang (forum-unand.bloqspot.com) 

* Daarus Sunnah (www.daarussunnah.co.nr/) 

* Tarbiyah Singapore (www.tarbiyah-sq.info/) 

* Manhaj.or.id (www.manhai.or.id/) 

* Hakekat Syi’ah Imamiyah ( www.hakekat.com/) 

* Google As Sunnah (http://qooqle.assunnah.web.id/) 

* Feed Situs As Sunnah (http://situs.assunnah.web.id/) 

* Forum As Sunnah (http://forum.assunnah.web.id/) 

9. http://abumushlih.com/ (Ust. Abu Mushlih Ari Wahyudi) 

10. tanyajawabagamaislam.blogspot.com/ (Abdullah Roy) 

11. http://basweidan.wordpress.com/ (Ust. Basweidan, Lc) 

12. http://abu0dihyah.wordpress.com/ (Ust. Marwan) 

13. http://addariny.wordpress.com/ (Musyaffa Ad-Dariny) 

14. ustadzabdulhakim.co.cc (Abdul Hakim bin Amir Abdat) 

15. http://noorakhmad.blogspot.com/ (Ust. Abu Ali) 
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4. Bahkan mereka berani mengkritik Sayyidina Umar al-Faruq. 

5. Masih Banyak lagi, termasuk mereka Pemalsuan Kitab2 Ulama klasik. 


TELAH TERBIT BUKUNYA!!! 

Judul: "Pemalsuan Kitab-kitab Ulama Oleh Tangan-tangan Salafy Wahabi" 

Mereka Memalsukan Kitab-Kitab Karya Ulama Klasik : Episode Kebohongan Publik Sekte 
Salafi Wahabi 

Meski ada tantangan Salafi radikal dan juga Wahabisme yang bersifat trans-nasional dalam 
beberapa tahun terakhir—masa pasca-Soeharto—tapi Islam washatiyah tidak tergoyahkan. 
Walaupun demikian, penguatan dan pemberdayaan Islam washatiyah Indonesia tetap diperlukan. 
(Prof. Dr. Azyumardi Azra, M.A., M.Phil., Direktur Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta) 

“Saya rasa, rumah-rumah setiap muslim perlu dihiasi dengan buku penting seperti ini, agar anak- 
anak mereka juga turut membacanya, untuk membentengi mereka dengan pemahaman yang 
lurus. Islam adalah agama yang lembut, santun dan penuh kasih-sayang.” (Ust. H. Muhammad 
Arifin Ilham, Pimpinan Majelis Zikir az-Zikra) 

“Saya merinding membaca buku ini, seakan tidak percaya, tapi itulah kenyataannya. Sebuah 
realitas tentang Salafi Wahabi yang dikupas secara apik dan rapi dengan bahasa yang menarik 
dan enak dibaca.” (Dr. KH. Rohimuddin Nawawi al-Bantani al-Azmatkhan, M.A., Pimpinan 
Lembaga Dakwah dan Irsyad Dar al-Hasani Cairo, Egypt) 

“Buku penting! Itulah kesan pertama setelah saya membaca buku ini. Anda tidak akan merugi jika 
memiliki buku langka ini. Karena pengetahuan di dalamnya sangat berharga. Saya 
merekomendasikan Anda memiliki buku ini!” (Prof. Dr. KH. Hamdani Anwar, M.A., Guru Besar 
Fakultas Ushuluddin & Filsafat UIN Jakarta) 

“Buku ini sangat dahsyat dan mencengangkan, memuat informasi-informasi penting dengan 
kupasan yang akurat dan ilmiah. Umat Islam perlu mengetahuinya untuk menambah wawasan 
dan mengenal Islam lebih dalam.” (KH. Wahfiudin, M.B.A., Dai Nasional). 

Harga Rp. 50 ribu. Untuk pembelian bukunya silahkan hubungi: 

Kantor Pusat: 

Jl. Parangtritis Km. 4,4 Salakan Baru No. 1 
Sewon, Bantul, Yogyakarta 
Telp. (0274) 387194, Fax. (0274) 379430 
Email: marketing@lkis.co.id (Pemasaran) 

Perwakilan Distribusi Jabodetabek: 

Jl. Srengseng Sawah No. 21 Rt. 12 Rw. 07 
Jagakarsa, Jakarta Selatan 
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Telp/Fax. (021) 7874682 

Email: lkis_Jabodetabek@lkis.co.id / depok_lkis@yahoo.co.id 
Agen Distribusi Wilayah Timur: 

Graha Sejahtera Residence Blok G-2 Rt. 04 Rw. 09 

Jl. Tirtomulyo, Klandungan, Landungsari, Dau, Malang, Jawa Timur 

Telp/Fax. (0341)461878 
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TELAH TERBIT BUKUNYA!!! 

Judul: "SEJARAH BERDARAH SEKTE SALAFI WAHABI; Mereka Membunuh Semuanya, 
Termasuk Para Ulama." 

BUKU ini menyingkap hal-hal penting di balik wabah takfir (pengkafiran), tasyrik (pemusyrikan), 
tabdT’ (pembid’ahan) dan tasykik (upaya menanamkan keraguan) terhadap para ulama 
Alussunnah wal Jamaah yang marak menjamur akhir-akhir ini. Semuanya disuguhkan secara 
sistematis namun ringan bagi Anda, di antaranya tentang: 

- Kebenaran 17 (tujuh belas) ramalan Nabi Muhammad SAW. akan kehadiran sekte Salafi Wahabi 
berikut ciri-ciri mereka yang terangkum dalam sabda-sabda beliau. 

- Sejarah berdirinya sekte Salafi Wahabi dan kepentingan-kepentingan tersembunyi di balik 
pendiriannya. 

- Fakta-fakta pembunuhan sepanjang sejarah pendirian sekte Salafi Wahabi. 

- Tinjauan kritis terhadap kerancuan konsep dan manhaj Salafi Wahabi berikut propaganda 
“Kembali kepada Al-Qur’an dan Sunnah” yang mereka usung. 


“SAYA rasa, rumah-rumah setiap muslim perlu dihiasi dengan buku penting seperti ini, agar anak- 
anak mereka juga turut membacanya, untuk membentengi mereka dengan pemahaman yang 
lurus. Islam adalah agama yang lembut, santun dan penuh kasih-sayang.” (Ust. H. Muhammad 
Arifin Ilham, Pimpinan Majelis Zikir az-Zikra) 
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“BUKU ini layak dibaca oleh siapa pun. Saya berharap, setelah membaca buku ini, seorang 
muslim meningkat kesadarannya, bertambah kasih-sayangnya, rukun dengan saudaranya, santun 
dengan sesama umat, lapang dada dalam menerima perbedaan, dan adil dalam menyikapi 
permasalahan.” (KH. Dr. Ma’ruf Amin, M.A., Ketua Majelis Ulama Indonesia [MUI]) 

“SAYA sangat bergembira dengan adanya karya ilmiah dari Saudara Syaikh Idahram ini yang 
merupakan satu karya penting bagi masyarakat muslim Indonesia. Bisa dikatakan, belum 
ditemukan karya setajam ini sebelumnya dalam mengkritisi Salafi Wahabi.” (Prof. Dr. KH. Said Agil 
Siraj, M.A., Ketua Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama [PBNU]). 


Kode Buku: PP0108 

Judul Buku : SEJARAH BERDARAH SEKTE SALAFI WAHABI; Mereka Membunuh Semuanya, Termasuk Para Ulama 
Penulis: Syaikh Idahram 

Kata Pengantar: Prof. Dr. KH. Said Agil Siradj, MA. (Ketua Umum PBNU) 

ISBN 10: 602-8995-00-2 
ISBN 13: 978-602-8995-00-9 
Halaman: 278 hlm 

Kertas / Ukuran : HVS /13,5 x 20,5 cm 
Cetakan : I, Maret 2011 

Katagori: Agama / Sejarah Sekte Salafi Wahabi 
Penerbit: PUSTAKA PESANTREN Yogyakarta 
Harga: Rp. 50.000,- 

Pemesanan bukunya bisa via email: marketing@lkis.co.id / SMS ke 081555726609. 

Linknya : fb.com/media/set/?set=a. 106342932743047.4181.100001020232489 

SELENGKAPNYA di linkini klik: 

fb.com/photo.php? 

fbid=218278974865588&set=a. 157600720933414.37150.100000504615059&type=1 &theater 


Dan selengkapnya Uraian tentang Wahabi silahkan lihat di link dibawah ini sebagai berikut: 

BUKTI KESESATAN WAHABY DAN HUJJAH ASWAJA TERHADAPNYA (SETIAP MUSLIM 
HARUS TAU!!!) 

URAIAN LENGKAP, SEMUANYA JUGA BISA DILIHAT DI LINK INI klik : fb.com/ 
notes/10150115186893962 
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Hujjah Ahlussunnah Wal Jama'ah Atas Penyimpangan Kaum Wahabiyah 

Silahkan beli bukunya, Judul: Hujjah Ahlussunnah Wal Jama'ah Atas Penyimpangan Kaum 
Wahabiyah (Pengikut Ibn Taimiyah & Muhammad Ibn Abdul Wahhab) 

* Ukuran : Buku Saku 

* Halaman : 24 hlm 

* Penerbit: Pustaka Asy'ari Ciputat 

* Penerjemah : Tim Penerjemah LKISA (Lembaga Kajian Islam Ahlussunnah Wal Jama'ah) 

* Cetakan : I (Pertama), Februari 2011 

* Harga : @Rp. 15.000 (Lima belas ribu rupiah); sudah termasuk ongkos kirim khusus P. Jawa, untuk luar Jawa tambah 5.000 (lima ribu 
rupiah) 

Keterangan Lengkapnya klik: 

fb.com/album.php?aid=273149&id=351534640896 


Membongkar Radikalisme Sekte Wahabi BUKU INI 

Judul: Radikalisme Sekte Wahabiyah (Mengurai Sejarah Dan Pemikiran Wahabiyah) "edisi revisi" 

Penulis: Syekh Fathi al Mishri al Azhari 
Penerbit: Pustaka Asy’ari 
Cetakan: Tahun 2011 
Penerjemah : Asyhari Masduqi, MA 
Editor: Abu Zahra 
Gambar Cover: Saif Abu Naya 
Tebal halaman : 236 halaman 

Harga : 50.000,- (Lima Puluh Ribu Rupiah) Sudah termasuk ongkos kirim khusus P. Jawa, dan tambah 10.000 untuk luar P. jawa 
Bila anda berminat silahkan hubungi email berikut: aboufaateh@yahoo.com, atau kirim pesan di kotak Facebook: 

fb.com/profile. php?id=1789501505 

Selengkapnya klik: fb.com/album.php?aid=273138&id=351534640896 

Sumber: fb.com/notes/muhammad-itrianto/daftar-ulama-wahabi-bukunya-situs-dan-karakter- 
wahabi/10150193939368962 

0156. Akibat ulama tidak mengikuti pemahaman pemimpin 
itjihad 

Dalam tulisan sebelumnya pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/11/06/tawassul- 
tabarruk-ziarah/ kami telah menguraikan tentang bertawassul (adab berdoa) dengan bertabarruk 
dan ziarah kubur. Bertawassul adalah merupakan bagian dari adab berdoa kepada Allah Azza wa 
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Jalla. Bertawassul adalah jalan kita mendekatkan diri kepada Allah yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
carilah jalan (washilah) yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya, 
supaya kamu mendapat keberuntungan" (QS Al Maa’idah [5]: 35)” 

Bertawassul adalah jalan (washilah) mendekatkan diri kepada-Nya sehingga doa yang kita 
panjatkan kepada Allah ta’ala lebih besar kemungkinan terkabulnya. Bertawasul yang paling 
mudah adalah dengan sholawat kepada Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam 

Anas bin Malik r.a meriwayatkan bahwa Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam bersabda: 
“Tiada doa kecuali terdapat hijab di antaranya dengan di antara langit, hingga bershalawat atas 
Nabi shallallahu alaihi wasallam, maka apabila dibacakan shalawat Nabi, terbukalah hijab dan 
diterimalah doa tersebut, namun jika tidak demikian, kembalilah doa itu kepada pemohonnya“ 

Rasulullah bersabda “ Jika salah seorang di antara kalian berdoa maka hendaknya dia memulainya 
dengan memuji dan menyanjung Allah, kemudian dia bershalawat kepada Nabi -shallallahu alaihi 
wasallam-, kemudian setelah itu baru dia berdoa sesukanya." (HR Ahmad, Abu Dawud dan 
dishahihkan oleh At Tirmidzi) 

Bertawassul dikenal dalam bentuk antara lain keutamaan (barokah/berkat) tempat, waktu maupun 
derajat (maqom) kedekatan seseorang dengan Allah ta’ala 

Keutamaan (barokah/berkat) tempat contohnya Raudoh, Multazam, Maqam (tempat) Ibrahim as, 
Hijr Ismail a.s dll 

Keutamaan (barokah/berkat) waktu contohnya 1/3 malam terakhir, wukuf di Arafah, ketika waktu 
sujud dll 

Keutamaan (barokah/berkat) derajat (maqom) kedekatan seseorang dengan Allah ta’ala pada 
hakikatnya adalah penghormatan, pengakuan keutamaan derajat mereka (yang ditawasulkan) di 
sisi Allah Azza wa Jalla dan rasa syukur kita akan peran mereka menyiarkan agama Islam 
sehingga kita dapat mendapatkan ni’mat Iman dan ni’mat Islam. 

Sebaiknyalah kita ingat bahwa mereka berziarah dan bertabarruk bukan meminta pertolongan 
kepada arwah, namun mereka meminta pertolongan kepada Allah ta'ala dengan perantaraan 
(washilah) barokah (berkat) keutamaan mereka disisiNya. Silahkan baca uraian kami 
selengkapnya pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/06/melalui-hambanva/ dan http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/10/06/2011/10/11/tawassul-dan-tabarruk/ 

Salah satu contoh ulama yang tidak lagi mengikuti pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid) 
alias Imam Mazhab adalah ulama Ibnu Taimiyah. 

Dalam kitab Minhaju As-sunnah Ibnu Taimiyah mengeluarkan fatwa yang bunyinya demikian: 
“Semua hadist yang berasal dari Nabi Shallallahu alaihi wasallam tentang ziarah kubur Nabi 
Shallallahu alaihi wasallam adalah dhoif [lemah] dan ja’li [bikinan]”. Lihat Minhaju As-sunnah, Juz 
2, Halaman 441. 

Sementara Asgalani yang menukil dari Ibnu Taimiyah menceritakan bahwa tidak ada alasan sama 
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sekali untuk berziarah ke makam para wali dan ulama meskipun ziarah ke makam Nabi 
Shallallahu alaihi wasallam sekalipun. Dan Ibnu Taimiyah secara mutlaq telah mengharamkan 
perbuatan itu. Apakah itu dilakukan untuk tujuan ziarah ataupun ziarah itu dilaksanakan 
bersamaan dengan ibadah haji. Lihat kitab Irsyadu As-sari, Juz 2, Halaman 329. 

Lebih jelas lagi, coba kita lihat kitab karangan Ibnu Taimiyah yang berjudul Attawassul wal 
Wasilah, Halaman 72. la berfatwa bahwa: “Semua Hadist-hadist yang berkenaan dengan ziarah 
kubur nabi Shallallahu alaihi wasallam adalah dhoif dan tidak bisa dijadikan pegangan. Oleh 
karena itu para perawi hadist-hadist dan sunan sahih sama sekali tidak ada yang menukil hadist 
tentang halalnya ziarah kubur nabi Shallallahu alaihi wasallam. Kalaupun ada yang menukil maka 
yang dia nukil adalah hadist dhoif”. Lihat kitab Attawassul wal Wasilah, Halaman 72. 

Sementara di lain tempat dalam kitab yang sama, Ibnu Taimiyah juga berkata: ‘Semua hadist 
yang berkenaan dengan ziarah kubur nabi Shallallahu alaihi wasallam adalah lemah bahkan 
bohong semata”. Lihat kitab Attawassul wal Wasilah, Halaman 156. 

Kemudian salah satu pengikut Ibnu Taimiyah yakni Abdul Aziz Bin Baz berusaha “memperbaiki” 
fatwa Ibnu Taimiyah. Beliau mengatakan bahwa ziarah kubur nabi shallallahu alaihi wasallam dan 
para ulama itu mustahab hukumnya akan tetapi jangan diniatkan untuk berziarah sebab kalau 
bepergian itu diniatkan untuk ziarah maka hukumnya adalah bid’ah. 

Disini Bin Baz itu berkilah dengan menukil sabda Nabi shallallahu alaihi wasallam: “Ziarahlah 
kalian ke tempat-tempat kubur sehingga engkau teringat akan hari akhir”. “Akan tetapi (lanjutan ini 
adalah perkataan bin Baz), bila diniatkan untuk semata-mata ziarah kubur maka hukumnya tidak 
boleh”. Lihat kitab Majmu’u Fatawa bin Baz, Juz 2, Halaman 754 dan 755. 

Begitu pula dari kumpulan fatwa-fatwa mereka yang dikenal dengan nama Allajnah Addaimah 
Lilbuhust Alalamiyah wal Ifta, Nomor Fatwa 423, juga mengeluarkan fatwa yang sama. 

Bin Baz telah menyadari memang ada hadits yang menganjurkan ziarah kubur sehingga beliau 
terpaksa “mengkoreksi” ulama teladannya walaupun pada akhirnya fatwa beliau bersifat ambigu. 

Pada mulanya dulu Nabi shallallahu ‘alaihi wasalam melarang ziarah kubur, kemudian beliau 
membolehkannya dengan sabdanya yang artinya: “ Dahulu saya telah melarang kalian ziarah 
kubur, maka (kini) ziarahlah kalian padanya karena sesungguhnya itu mengingatkan 
kematian." (HR Muslim 977, At-Tirmidzi 1054, At-Thayalisi 807, Ibnu Hibban 3168, Al-Hakim 
12/375, Abu Daud 3235, dan Ahmad 5/359). 

Dan dalam riwayat yang lain yangartinya: ”...maka (kini) ziarahlah kalian padanya karena 
sesungguhnya (ziarah kubur) itu menzuhudkan (menjauhkan diri dari kecintaan) terhadap dunia 
dan mengingatkan akhirat." (HR Ibnu Majah dalam sunannya, nomor 1571). 

Hadits-hadits tentang ziarah kubur itu diriwayatkan dalam kitab Shahihain —Al-Bukhari dan 
Muslim—, Sunan At-Tirmidzi dan lainnya. Keseluruhan hadits-hadits tersebut ada di kitab 
Misykatul Mashabih 1/154. 

Ibnu Hajar al Haytami (W 974 H) dalam karyanya Hasyiyah al Idlah fi Manasik al Hajj Wa al 
‘Umrah li an-Nawawi, hlm. 214 menyatakan tentang pendapat Ibnu Taimiyah yang mengingkari 
kesunnahan safar (perjalanan) untuk ziarah ke makam Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam: 
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“Janganlah tertipu dengan pengingkaran Ibnu Taimiyah terhadap kesunnahan ziarah ke makam 
Rasulullah, karena sesungguhnya ia adalah seorang hamba yang disesatkan oleh Allah seperti 
dikatakan oleh al ‘Izz ibn Jama’ah. At-Taqiyy as-Subki dengan panjang lebar juga telah 
membantahnya dalam sebuah tulisan tersendiri. Perkataan Ibnu Taimiyah yang berisi celaan dan 
penghinaan terhadap Rasulullah Muhammad ini tidaklah aneh karena dia bahkan telah mencaci 
Allah, Maha Suci Allah dari perkataan orang-orang kafir dan atheis. Ibnu Taimiyah menisbatkan 
hal-hal yang tidak layak bagi Allah, ia menyatakan Allah memiliki arah, tangan, kaki, mata (yang 
merupakan anggota badan) dan hal-hal buruk yang lain. Karenanya, Demi Allah ia telah dikafirkan 
oleh banyak para ulama, semoga Allah memperlakukannya dengan kedilan-Nya dan tidak 
menolong pengikutnya yang mendukung dusta-dusta yang dilakukan Ibnu Taimiyah terhadap 
Syari’at Allah yang mulia inf’. 

Pengingkaran sunnah Rasulullah akan ziarah kubur adalah dikarenakan ulama mereka lebih 
bersandar kepada belajar sendiri (otodidak) dengan muthola’ah (menelaah kitab). Penelaahan 
kitab diperparah dengan pemahaman bersandarkan pada akal pikiran mereka sendiri, 
mempergunakan metodologi “terjemahkan saja” hanya memandang dari sudut bahasa (lughat) 
dan istilah (terminologis) namun kurang memperhatikan nahwu, shorof, balaghoh, makna majaz, 
dll. Mereka memahami secara dzahir, harfiah, apa yang tertulis atau apa yang tampak saja. 

Para ulama menyampaikan ilmu agama tidak diambil dari “Muthola’ah” (menelaah kitab) semata 
dengan mengesampingkan “Talaqqi” (mengaji) kepada Ahl Al Ma’rifah Wa Al Tsiqoh (ahli 
pengetahuan khushush dan dapat dipercaya) dikarenakan terkadang dalam beberapa kitab terjadi 
“penyusupan” dan “pendustaan” atas nama agama atau terjadi pemahaman yang berbeda dengan 
pengertian para “salaf” maupun “kholaf” sebagaimana mereka (para ulama) saling memberi dan 
menerima ilmu agama dari satu generasi ke generasi lainnya maka pemahaman yang berbeda 
dengan ulama salaf maupun kholaf itu dapat berakibat kepada pelaksanaan “Ibadah 
fasidah” (ibadah yang rusak) atau dapat menjerumuskan kedalam “Tasybihillah 
Bikholqihi” (penyerupaan Allah dengan makhluq Nya) atau implikasi negative lainnya. 

Kita sudah paham bahwa Ibnu Taimiyah pernah terjerumus ke dalam “Tasybihillah 
Bikholqihi” (penyerupaan Allah dengan makhluq Nya) karena menelaah kitab berdasarkan akal 
pikiran dia sendiri. Namun sebelum dia wafat , dia sempat bertobat akan kesalahpahamannya. 
http://mutiarazuhud.files.wordpress.com/2010/04/taimivahtobat.pdf 

Penjelasan keterjerumusan beliau ke dalam “Tasybihillah Bikholqihi” dijelaskan dalam http:// 
mutiarazuhud.files.wordpress.com/2010/02/ahlussunnahbantahtaimivah.pdf 

Selain berakibat “Tasybihillah Bikholqihi” (penyerupaan Allah dengan makhluq Nya) adalah 
pelaksanaan “Ibadah fasidah” (ibadah yang rusak) atau ibadah yang kehilangan ruhnya atau 
aspek bathin. 

Akibat pemahaman ulama-ulama yang bersandar kepada belajar sendiri (otodidak) dengan 
muthola’ah (menelaah kitab) dan metodologi terjemahkan saja mengakibatkan umat muslim 
kehilangan ruh ibadah atau aspek bathin dari ziarah kubur. 

Mereka yang melakukan ziarah kubur tidak lagi meyakini bahwa ahli kubur dapat melihat siapa 
yang menziarahi mereka. Sehingga berakibat mereka tidak lagi beradab ketika melakukan ziarah 
kubur. Contohnya apa yang berlangsung pada ziarah kubur Rasulullah, umumnya adab mereka 
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tidak menampakkan bahwa mereka sedang dilihat oleh Rasulullah shallallahu alihi wasallam. 
Mereka berdesak-desakkan, tidak mengalah atau mereka tidak menampakkan bahwa mereka 
bersaudara sesama muslim. Mereka melakukan semua itu adalah atas ketidak-pahaman bahwa 
Rasulullah melihat mereka yang menziarahi kuburnya. 

Mereka yang disisiNya walaupun telah wafat mereka hidup sebagaimana para Syuhada 
Firman Allah t’ala yang artinya, 

”Dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang yang gugur di jalan Allah (syuhada), 
(bahwa mereka itu ) mati; bahkan (sebenarnya) mereka itu hidup, tetapi kamu tidak 
menyadarinya.’’ (QS Al Baqarah [2]: 154) 

”Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah (syuhada) itu mati; 
bahkan mereka itu hidup disisi Tuhannya dengan mendapat rezki.” (QS Ali Imran [3]: 169) 

Rasulullah bersabda, “sebagaimana engkau tidur begitupulah engkau mati, dan sebagaimana 
engkau bangun (dari tidur) begitupulah engkau dibangkitkan (dari alam kubur)’’. Dalam riwayat 
lain, Rasulullah ditanya, “apakah penduduk surga itu tidur?, Nabi menjawab tidak, karena tidur 
temannya mati dan tidak ada kematian dalam surga”. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah membukakan kepada kita salah satu sisi tabir 
kematian. Bahwasanya tidur dan mati 

memiliki kesamaan, ia adalah saudara yang sulit dibedakan kecuali dalam hal yang khusus, 
bahwa tidur adalah mati kecil dan mati adalah tidur besar. Ruh orang tidur dan ruh orang mati 
semuanya ada dalam genggaman Allah Subhanahu wa Ta’ala, 

Dialah Yang Maha berkehendak siapa yang ditahan jiwanya dan siapa yang akan dilepaskannya. 
Ibnu Zaid berkata, “Mati adalah wafat dan tidur juga adalah wafat”. 

Al-Qurtubi dalam at-Tadzkirah mengenai hadis kematian dari syeikhnya mengatakan: “Kematian 
bukanlah ketiadaan yang murni, namun kematian merupakan perpindahan dari satu keadaan 
kepada keadaan lain.” 

Salah satu cara Allah Azza wa Jalla mempertemukan antara yang masih hidup dengan mereka 
disisiNya adalah ketika tidur (melalui mimpi) 

Abdullah Ibnu Abbas r.a. pernah berkata, “ ruh orang tidur dan ruh orang mati bisa bertemu 
diwaktu tidur dan saling berkenalan sesuai kehendak Allah Subhanahu wa Ta’ala kepadanya, 
karena Allah Subhanahu wa Ta’ala yang menggenggam ruh manusia pada dua keadaan, pada 
keadaan tidur dan pada keadaan matinya.” 

Rasulullah bersabda, 

Ot jit OJbrj 01 J 4l)l OW - IjO 1 0^* ^S- 0 ySi- 

,^3 4ii. 


“Hidupku lebih baik buat kalian dan matiku lebih baik buat kalian. Kalian bercakap-cakap dan 
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mendengarkan percakapan. Amal perbuatan kalian disampaikan kepadaku. Jika aku menemukan 
kebaikan maka aku memuji Allah. Namun jika menemukan keburukan aku memohonkan ampunan 
kepada Allah buat kalian.” (Hadits ini diriwayatkan oelh Al Hafidh Isma’il al Qaadli pada Juz’u al 
Shalaati ‘ala al Nabiyi Shallalahu alaihi wasallam. Al Haitsami menyebutkannya dalam Majma’u al 
Zawaaid dan mengkategorikannya sebagai hadits shahih dengan komentarnya : hadits 
diriwayatkan oleh Al Bazzaar dan para perawinya sesuai dengan kriteria hadits shahih) 

Ummul mu’minin ‘Aisyah berkata, “Saya masuk ke dalam rumahku di mana Rasulullah dikubur di 
dalamnya dan saya melepas baju saya. Saya berkata mereka berdua adalah suami dan ayahku. 
Ketika Umar dikubur bersama mereka, saya tidak masuk ke rumah kecuali dengan busana 
tertutup rapat karena malu kepada ‘Umar 1 ’. (HR Ahmad). 

Al Hafidh Al Haitsami menyatakan, “Para perawi atsar di atas Btu sesuai dengan kriteria perawi 
hadits shahih ( Majma’ul Zawaaid vol 8 hlm. 26 ). Al Hakim meriwayatkanya dalam Al Mustadrok 
dan mengatakan atsar ini shahih sesuai kriteria yang ditetapkan Bukhari dan Muslim. Adz Dzahabi 
sama sekali tidak mengkritiknya. ( Majma’ul Zawaid vol. 4 hal. 7). 

‘Aisyah tidak melepaskan baju dengan tanpa tujuan, justru ia mengetahui bahwa Nabi dan kedua 
sahabatnya mengetahui siapakah yang orang yang berada didekat kuburan mereka. 

Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda: 


(f ji*i *jj u-jL '- 1 Vj ji jjjj J *-j ^ U) 


“Tidak seorangpun yang mengunjungi kuburan saudaranya dan duduk kepadanya (untuk 
mendoakannya) kecuali dia merasa bahagia dan menemaninya hingga dia berdiri meninggalkan 
kuburan itu.” (HR. Ibnu Abu Dunya dari Aisyah dalam kitab Al-Qubur). 

Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda: 

ajVI <u!p LjjlII ^jll L*) 


“Tidak seorang pun melewati kuburan saudaranya yang mukmin yang dia kenal selama hidup di 
dunia, lalu orang yang lewat itu mengucapkan salam untuknya, kecuali dia mengetahuinya dan 
menjawab salamnya itu.” (Hadis Shahih riwayat Ibnu Abdul Bar dari Ibnu Abbas di dalam kitab Al- 
Istidzkardan At-Tamhid). 

Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda: 

^V j*-4^l :l_4^* Olj Ioy» olj^S/l j*-S ”^ 01 


“Sesungguhnya perbuatan kalian diperlihatkan kepada karib-kerabat dan keluarga kalian yang 
telah meninggal dunia. Jika perbuatan kalian baik, maka mereka mendapatkan kabar gembira, 
namun jika selain daripada itu, maka mereka berkata: “Ya Allah, janganlah engkau matikan 
mereka sampai Engkau memberikan hidayah kepada mereka seperti engkau memberikan hidayah 
kepada kami.” (HR. Ahmad dalam musnadnya). 

Begitupula, dapat kita saksikan segelintir umat Islam ketika di Baitullah, Makkah al Mukaromah 
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masih saja mereka memperlihatkan adab bahwa mereka tidak merasa sedang diawasi/dilihat oleh 
Allah Azza wa Jalla. Mereka berdesak-desakkan, tidak mengalah dan tidak menampakkan bahwa 
mereka bersaudara sesama muslim. Hal ini diakibatkan ulama tidak lagi menyampaikan tentang 
tasawuf atau tentang ihsan atau tentang akhlak. Sejak dahulu kala di perguruan-perguran tinggi 
Islam, pelajaran tentang tasawuf adalah tentang akhlak atau tentang ihsan. Tasawuf adalah jalan 
untuk mencapai muslim yang ihsan 

Muslim yang Ihsan atau muslim yang sholeh hanya ada dua kondisi. Kondisi minimum adalah 
mereka yang selalu merasa diawasi oleh Allah Azza wa Jalla dan kondisi terbaik adalah mereka 
yang dapat melihat Allah ta’ala dengan hati. 

iil j> «1 J ^3 U 01 OJlsy» al j oJU ts" aUI of JlS OL-o-yil L» aUI JU JlS 

Lalu dia bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, apakah ihsan itu? ‘ Beliau menjawab, ‘Kamu takut 
(takhsya / khasyyah) kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya, maka jika kamu tidak melihat- 
Nya maka sesungguhnya Dia melihatmu.’ (HR Muslim 11) Link: http://www.indoquran.com/ 
index.php?surano=2&avatno=3&action=displav&option=com muslim 

Imam Sayyidina Ali r.a. pernah ditanya oleh seorang sahabatnya bernama Zi’lib Al-Yamani, 

“Apakah Anda pernah melihat Tuhan?” 

Beliau menjawab, “Bagaimana saya menyembah yang tidak pernah saya lihat?” 

“Bagaimana Anda melihat-Nya?” tanyanya kembali. 

Sayyidina Ali ra menjawab “Dia tak bisa dilihat oleh mata dengan pandangan manusia yang kasat, 
tetapi bisa dilihat oleh hati” 

Mereka yang telah dapat melihat Allah ta’ala dengan hati adalah mereka yang telah berma’rifat 
atau mereka yang telah memperjalankan dirinya (suluk) hingga sampai (wushul) kepada Allah 
ta’ala. Mereka adalah yang menjalankan tasawuf yakni mereka yang setelah menjalankan syariat 
kemudian meneruskan kepada tharikat, hakikat hingga berma’rifat. 

Nasihat Imam Syafi’i ~ rahimahullah, 


ill- \ J-^ j * l^'j j h*** 

^ <•. -'—» (3j- i (i (j-U dUtl» 

Berusahalah engkau menjadi seorang yang mempelajari ilmu fiqih (perkara syariat) dan juga 
menjalani tasawuf (thariqat, hakikat dan ma’rifat) , dan janganlah kau hanya mengambil salah 
satunya. 

Sesungguhnya demi Allah saya benar-benar ingin memberikan nasehat padamu. Orang yang 
hanya mempelajari ilmu fiqih tapi tidak mahu menjalani tasawuf, maka hatinya tidak dapat 
merasakan kelezatan takwa. Sedangkan orang yang hanya menjalani tasawuf tapi tidak mau 
mempelajari ilmu fiqih, maka bagaimana bisa dia menjadi baik (muslim yang ihsan) ? [Diwan Al- 
Imam Asy-Syafi'i, hal. 47] 
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Nasehat Imam Malik -rahimahullah 


<3 Jii 4iii> (i j j y4> j* J 
(y~ju JLii i-3 ya'-j jl j 

J 5 * 1 J-ii j* j 

“D/'a yang sedang Tasawuf tanpa mempelajari fikih rusak keimanannya , sementara dia yang 
belajar fikih tanpa mengamalkan Tasawuf rusaklah dia . Hanya dia siapa memadukan keduanya 
terjamin benar” 

Barangsiapa yang merasa diawasi Allah -Maha Agung sifatNya atau mereka yang dapat melihat 
Rabb atau muslim yang Ihsan (muslim yang baik , muslim yang sholeh) - , maka ia mencegah 
dirinya dari melakukan sesuatu yang dibenciNya, mereka tidak berdesak-desakan, mereka mau 
mengalah atau mereka menunjukkan adab atau sikap bahwa mereka bersaudara sesama muslim. 
Tidak saja ketika di Baitullah namun dimanapun mereka berada di muka bumi ini. 

Keyakinan dilihat oleh Allah Azza wa Jalla maupun keyakinan dilihat oleh Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam tidak lagi timbul pada segelintir umat muslim dikarenakan pengajaran para ulama 
yang mengakibat ibadah fasidah (ibadah yang rusak) atau ibadah yang kehilangan ruhnya atau 
aspek bathin. 

Segelintir kaum muslim, ibadah sholat mereka sekedar upacara keagamaan (ritual) atau gerakan- 
gerakan yang bersifat mekanis (amal) yang sesuai syarat dan rukun-rukunnya (ilmu), 
sebagaimana robot sesuai programnya. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada rupa 
kalian, tetapi Allah melihat kepada hati kalian." (HR Muslim) 

Tidaklah mereka mencapai sholat yang dikatakan oleh Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
bahwa “ Ash-shalatul Mi’rajul Mu’minin“, “sholat itu adalah mi’rajnya orang-orang mukmin 11 , yaitu 
naiknya jiwa meninggalkan ikatan nafsu yang terdapat dalam fisik manusia menuju ke hadirat 
Allah 

Akibat pemahaman ulama-ulama yang bersandar kepada belajar sendiri (otodidak) dengan 
muthola’ah (menelaah kitab) dan metodologi terjemahkan saja mengakibatkan mereka melakukan 
upaya pembenaran terhadap apa yang mereka pahami sehingga mereka pada hakikatnya tidak 
lagi menyampaikan kebenaran melainkan memperturutkan keinginan atau hawa nafsu mereka 
sendiri. Mereka dapat mengingkari sunnah Rasulullah karena bagi mereka tidak masuk akal. 

Contohnya ulama mereka mengingkari sunnah Rasulullah bahwa, “ Barangsiapa yang shalatnya 
tidak mencegah dari perbuatan keji dan mungkar, maka ia tidak bertambah dari Allah kecuali 
semakin jauh dariNya" (diriwayatkan oleh ath Thabarani dalam al-Kabir nomor 11025, 11/46). Hal 
ini telah kami sampaikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/09/22/ 
sebaik-baik-manusia/ 

Mereka juga mengingkari kebenaran yang tidak masuk akal mereka sehingga mereka 
mengakatakan sebagai tahayul atau khurafat. 
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Dalam upaya mereka melakukan pembenaran terhadap apa yang mereka pahami mereka 
mendustakan perkataan ulama yang lain 

Imam Malik ra berkata: “Janganlah engkau membawa ilmu (yang kau pelajari) dari ahli bid’ah;juga 
dari orang yang tidak engkau ketahui catatan pendidikannya (sanad ilmu); serta dari orang yang 
mendustakan perkataan manusia, meskipun dia tidak mendustakan hadits Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam“. 

Mereka yang tanpa disadari telah menjadi ahli bid’ah telah diuraikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/11/03/ahli-bidah-sebenarnva/ 

Sedangkan contoh mereka yang mendustakan perkataan ulama lainnya untuk membenarkan apa 
yang mereka pahami dapat ditemukan pada http://abahnaiibril.wordpress.com/2011/04/18/siapa- 
bilanq-ibnu-taimiwah-4nt1-ziarah-kubur/ 

Mereka adalah termasuk pengikut Ibnu Taimiyyah dan mereka melakukan upaya “pembelaan” 
terhadap ulama mereka. Mereka menyampaikan dalam tulisan mereka bahwa Imam Malik dan 
para Imam lainnya sangat tidak suka apabila ada yang berkata : “Saya berziarah kemakam Nabi” 

Hal tersebut serupa dengan pendapat Ibnu Taimiyah di dalam kitab Majmu’ Fatawa Ibnu Taimiyah 
juz 27 hal. 111-112 sangat mengandalkan ungkapan Imam Malik ra untuk melarang menziarahi 
Rasulullah. 

Ibnu Taimiyah berkata yang artinya, 

“... bahkan Imam Malik dan yang lainnya membenci kata-kata, ‘Aku menziarahi kubur Nabi 
Shallallahu alaihi wasallam’ sedang Imam Malik adalah orang paling alim dalam bab ini, dan 
penduduk Madinah adalah paling alimnya wilayah dalam bab ini, dan Imam Malik adalah imamnya 
penduduk Madinah. Seandainya terdapat sunnah dalam hal ini dari Rasulullah Shallallahu alaihi 
wasallam. yang di dalamnya terdapat lafaz ‘menziarahi kuburnya’, niscaya tidak akan tersembunyi 
(tidak diketahui) hal itu oleh para ulama ahli Madinah dan penduduk sekitar makam beliau -demi 
bapak dan ibuku.“ 

Imam Malik ra dengan perkataannya “aku membenci kata-kata, “Aku menziarahi kubur Nabi 
Shallallahu alaihi wasallam’ “ tidak bermaksud mengingkari Sunnah Rasulullah tentang ziarah 
kubur. 

Imam Malik ra termasuk yang dapat meyakini bahwa Rasulullah walaupun secara dzahir telah 
wafat namun beliau hidup sehingga beliau tidak menyukai perkataan “menziarahi kubur 
Rasulullah". Beliau lebih baik mengatakannya dengan “ menziarahi Rasulullah" atau " mendatangi 
Rasulullah" 

Imam Malik adalah orang yang sangat memuliakan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, sampai- 
sampai ia enggan naik kendaraan di kota Madinah karena menyadari bahwa tubuh Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam dikubur di tanah Madinah, sebagaimana ia nyatakan, “Aku malu 
kepada Allah ta’ala untuk menginjak tanah yang di dalamnya ada Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam dengan kaki hewan (kendaraan)” (lihat Syarh Fath al-Qadir, Muhammad bin Abdul 
Wahid As-Saywasi, wafat 681 H., Darul Fikr, Beirut, juz 3, hal. 180). 

Bagaimana mungkin sikap yang sungguh luar biasa itu dalam memuliakan jasad Rasulullah 
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shallallahu alaihi wasallam seperti menganggap seolah beliau masih hidup, membuatnya benci 
kepada orang yang ingin menziarahi makam Rasulullah shallallahu alaihi wasallam ? Sungguh ini 
adalah sebuah pemahaman yang keliru. 

Imam Ibnu Hajar al-Asqallani, di dalam kitab Fathul-Bari juz 3 hal. 66, menjelaskan, bahwa Imam 
Malik membenci ucapan “aku menziarahi kubur Nabi shallallahu alaihi wasallam.’’ adalah karena 
semata-mata dari sisi adab, bukan karena membenci amalan ziarah kuburnya. Hal tersebut 
dijelaskan oleh para muhaqqiq (ulama khusus) mazhabnya. Dan ziarah kubur Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam adalah termasuk amalan yang paling afdhal dan pensyari’atannya 
jelas, dan hal itu merupzkan ijma’ para ulama. 

Oleh karenanyalah sebaiknya jangan mengikuti pemahaman ulama yang banyak kesalahannya 
yang dibuktikan dengan banyak ulama lain yang menyanggah atau membantah pendapat ulama 
tersebut. Jangan beralasan dengan “ambil yang baik dan buang yang buruk” karena pada 
hakikatnya mereka tidak dalam pemeliharaan Allah subhanahu wa ta’ala terhadap orang-orang 
sholeh. Bagaimana yang dimaksud pemilharaan Allah subhanahu wa ta’ala terhadap orang-orang 
sholeh telah kami uraikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/11/05/ 
meluncurnva-anak-panah/ 

Sekali lagi kami mengingatkan marilah kita ikuti pemahaman pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam 
Mujtahid / Imam Mazhab) dan penjelasan para pengikut Imam Mazhab sambil merujuk darimana 
mereka mengambil yaitu Al Quran dan as Sunnah 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

0295. Cerita bid'ah di dusun kami 

Kang Hanif, seorang anggota Ansor, telah lama didaulat masyarakat di desa untuk memangku 
masjid. Semua acara keagamaan dia yang memimpin. Suatu hari ada seorang berjenggot panjang 
dan bercelana cingkrang dari sebelah desa menudingnya sebagai pelaku bid’ah, churafat, 
takhayul, bahkan syirik. 

“Mas, sampean jangan terus-terusan menyesatkan umat. Tahlilan, sholawatan, yasinan, 
manaqiban, bermaaf-maafan sebelum memasuki Ramadhan, itu bid’ah. Apalagi mendoakan 
mayit, tawasul atau ngirim pahala untuk orang sudah mati. Doa itu tidak sampai, bahkan merusak 
iman. Musyrik hukumnya,” kata orang tersebut dengan gaya sok paling Islam dan paling benar. 
Kang Hanif hanya diam saja, la sudah beberapa kali menghadapi orang begitu yang biasanya 
hanya bermodal “ngeyel” dengan ilmu agama yang jauh dari memadai. Persis seperti anak kecil 
baru belajar karate, yang baru tahu satu dua jurus saja lagak lakunya belagu. Walau kang Hanif 
telah 9 tahun mengaji di pesantren Tambak Beras dan paham betul dasar-dasar amaliyah itu, ia 
tetap tak membantah dan membiarkan orang itu terus menudingnya. “Percuma saja membantah 
orang itu. Hatinya tertutup jenggotnya. Mata hatinya tak seterbuka mata kakinya,” batin kang 
Hanif. Beberapa waktu kemudian ayah orang yang berjenggot dan bercelana cingkrang itu 
meninggal dunia. Kang Hanif datang bertakziyah bersama para jamaahnya. Dia lantas berdoa 
keras di depan mayit si bapak dan jama’ahnya mengamini. 

“Ya Allah, laknatlah mayit ini. Jangan ampuni dosanya. Siksalah dia sepedih-pedihnya. Kumpulkan 


©2015 


www.piss-ktb. com 




| 6184 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


dia bersama Fir’aun, Qorun dan orang yang Engkau laknati. Masukkan dia di neraka sedalam- 
dalamnya, selama-lamanya”. Si jenggot bercelana cingkrang menghampiri Kang Hanif, bermaksud 
menghentikan doanya. “Jangan protes. Katamu doa kepada mayit tidak akan sampai. Santai saja. 
Tidak ada yang perlu engkau khawatirkan bukan? Kalau aku sih yakin doaku sampai,” ujar kang 
Hanif tenang. 

Muka si jenggot bercelana cingkrang pucat. Tak sepatah katapun keluar dari mulutnya yang biasa 
menghakimi orang lain 

http://www.nu.or.id/paqe/id/dinamic detil/8/33237/Humor/ 

Sebuah Cerita tentang Bid rsguo ah di Dusun Kami.html 

0304. MEMBACA CHJR'AN DI KUBURAN 

Oleh Mbah Jenggot 

Pembahasan ini akan mengupas dasar penetapan membaca al-Qur'an atau khusunya surat Yasin 
dan tahlil di kuburan sebagaimana yang kerap dilakukan oleh warga Nahdhiyyin saat berziarah 
atau nyekar di makam orang tua atau saudara. 

Dalam satu haditsnya, Rasulallah bersabda: 

1-*jf SjT J5” iJju <J jkf- j*) a-Uf- jf f jii JS" AjjJlj j 3 j\j 'j* 

“Barangsiapa berziarah ke kuburan kedua orang tuanya setiap Jum’at lalu membacakan di sisinya 
Surat Yasin, niscaya akan diampuni sebanyak jumlah ayat dan huruf yang dibaca.” 

Hadits riwayat Ibnu ‘Adi dari Abu Bakar ini masih diperselisihkan para pakar ahli hadits. Al-Hafizh 
Ibnul Jauzi menilainya maudhu’, sementara ulama lain mengatakan hanya dha‘if[1] seperti al- 
Hafizh as-Suyuthi dan lain-lain. 

Berangkat dari pendapat yang terakhir ini sebagian ulama fiqh mengamalkannya sebagai fadha’ilul 
‘amal. Andai hadits tersebut berstatus sangat dha'if pun, juga masih bisa diamalkan dalam fadha’il 
karena banyaknya riwayat-riwayat hadits tentang ziarah makam kedua orang tua setiap Jum’at, 
seperti riwayat at-Tirmidzi dan ath-Thabarani (lihat al-Jami’ ash-Shaghir dan Faidhul Qadir hadits 
no. 8718 dan Bujairami ‘ala al-Khathib bab ‘Jenazah’). 

Imam ath-Thabari, sebagaimana keterangan di atas mengatakan bahwa membaca surat Yasin di 
samping orang yang telah meninggal adalah legal. Dan membaca surat Yasin saat berziarah 
adalah termasuk dari membaca di samping orang yang telah meninggal. 

Dalil disunahkan membaca Al-Qur’an di kuburan memang tidak ada yang shahih dari Rasulallah, 
semuanya berkisar dha'if seperti yang dijelaskan al-Mubarakfuri dalam kitab Tuhfah al-Ahwadzi 
Syarah Sunan at-Tirmidzi [pembahasan shadaqah pada mayit]. Namun, bukan berarti hadits dha‘if 
tersebut tidak boleh diamalkan dalam fadha’il, apalagi hadits-hadits di atas dikuatkan pendapat 
para ulama, seperti riwayat al-Marwazi dari Ahmad bin Hanbal, beliau mengatakan: “Bila kalian 
masuk ke dalam taman makam (kuburan), maka bacalah al-Fatihah, Surat Ikhlash dan al- 
Mu’awwidzatain! Jadikanlah pahalanya untuk mayit-mayit kuburan tersebut, karena sungguh 
pahalanya sampai kepada mereka.”[2] 
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Seperti juga riwayat Abu Hurairah, bahwa Rasulallah mengatakan: “Siapa saja yang masuk 
kuburan kemudian membaca al-Fatihah, al-lkhlash dan at-Takatsur dan lalu berdoa: ’Aku jadikan 
pahala kalam- Mu yang telah aku baca untuk penduduk kuburan muslimin dan muslimat.’ Maka 
mereka (ahli kubur) akan memintakan syafa’at kepada Allah untuk orang tersebut.”’[3] 

Syaikh Abdul Wahhab As-Sya’rani dalam Mukhtasar Tadzkirah al-Qurthubi (hal-25) bercerita 
tentang Imam Ahmad bin Hanbal yang berkata “Jika kalian masuk ke kuburan, maka bacalah surat 
al-Fatihah, al-Mu’awwidzatain dan Oulhuwallahu Ahad (surat al-lkhlash) dan jadikankanlah 
pahalanya untuk penghuni kuburan tersebut, karena sesungguhnya pahala (bacaan al-Qur’an) 
bisa sampai kepada mereka”. Memang, sebelumnya Imam Ahmad pernah mengingkari ketetapan 
hukum yang menyatakan bahwa pahala bisa sampai kepada mayit, namun setelah beliau 
menerima cerita dari orang-orang yang tsiqah (kredibel dalam riwayat hadits) tentang Sayyidina 
Abdullah bin Umar bin Khaththab[4j yang pernah berwasiyat supaya nanti setelah wafat untuk di 
bacakan surat al-Fatihah dan akhir surat al-Baqarah dibagian arah kepalanya, maka kemudian 
Imam Ahmad menarik pendapatnya tersebut. 

Begitu juga dengan Syaikh Izzuddin bin Abdissalam yang pernah ingkar terhadap ketetapan 
hukum tersebut. Ketika beliau wafat, sebagian dari muridnya ada yang bermimpi bertemu beliau 
dan bertanya mengenai masalah kirim pahala kepada mayit dan di jawab bahwa beliau kini telah 
menarik pendapatnya setelah mengetahui sendiri ternyata pahala bisa sampai (kepada mayit) saat 
beliau dalam alam kubur. 

Dalam kitab at-Tahdzir 'an al-lghtirar bima ja'a fi kitab al-Hiwar hal. 82 di jelaskan bahwa Ibnu 
Taimiyyah juga mendukung Imam Ahmad dalam mencetuskan legalnya membaca al-Qur'an di 
samping makam. Bahkan Ibnu Qayyim juga mendukung dan dalam kitabnya ar-Ruh hal. 10, 
menuturkan tentang segolongan ulama salaf yang berwasiyat supaya di bacakan al-Qur'an setelah 
mereka di makamkan. 

Ibnu Muflih dalam al-Furu' (11/304) mengatakan, "Tidak makruh membaca (al-Qur'an) di samping 
makam atau di dalam kuburan. Ketetapan ini di pilih oleh Abu Bakar, al-Qadli dan segolongan 
ulama dan ini adalah ketetapan madzhab serta di amalkan oleh masyayikh madzhab Hanafiyyah. 
Sebagian mengatakan mubah dan sebagian mengatakan sunat". Ibnu Tamim juga berkata, 
"Ketetapan ini seperti salam (kepada ahli kubur), dzikir, berdo'a dan istighfar". Dan pernyataan 
Ibnu Tamim tersebut sangat mendukung pembacaan ratib tahlil di samping makam yang memang 
isi dari ratib tersebut adalah bacaan al-Qur'an, dzikir, istighfar dan shalawat. 

Ar-Rafi’i menuturkan bahwa Abu Thayyib ditanya tentang mengkhatamkan Al-Qur’an dalam 
kuburan. Beliau menjawab: “Pahalanya untuk pembacanya, sedangkan si mayit seperti orang 
yang hadir (dalam majelis pembacaan Al-Qur’an) yang diharapkan juga mendapat rahmat dan 
barakah. Oleh karena itu, disunahkan membaca Al-Qur’an di dalam kuburan.”[5] Apalagi berdoa 
(dalil berdoa dalam kuburan shahih) lebih mustajabah ketika dilakukan setelah membaca Al- 
Qur’an.[6] 


[1] Faidh al-Qadir'\uz 6 hlm. 172. 

[2] Hujjah Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah hlm.15, l’anah al-Thalibin juz 2 hlm.162 

[3] Hujjah Ahl al-Sunnah m al-Jama’ah hlm. 16 

[4] Riwayat wasiyat Abdullah bin Umar tersebut adalah shahih. Lihat kitab Manhaj as-Salaf hlm. 385 

[5] Syarh al-Wajiz juz 5 hlm. 249. 
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[6] Hujjah Ahl as-Sunnah wa al-Jama’ah hlm. 14. 

0413. Kami sampaikan berlandaskan persaudaraan 
sesama muslim 

Sebagaimana yang telah kami sampaikan dalam tulisan sebelumnya pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/11/07/akibat-tidak-bermazhab/ bahwa dua kemungkinan besar 
akibat negative jika mengikuti akal pikiran sendiri bersandarkan kepada muthola'ah (menelaah 
kitab) adalah 

1. Ibadah fasidah (ibadah yang rusak), ibadah yang kehilangan ruhnya atau aspek bathin 

2. Tasybihillah Bikholqihi, penyerupaan Allah dengan makhluq Nya 

Para ulama yang mereka ikuti pada mulanya umumnya bermazhab Imam Ahmad bin Hambal 
namun pada akhirnya ulama mereka mengikuti akal pikiran mereka sendiri karena bersandarkan 
kepada muthela'ah (menelaah kitab) daripada talaqqi (mengaji) kepada para ulama yang 
bermazhab atau ulama yang bersanad ilmu yang tersambung kepada lisannya Sayyidina 
Muhammad Shallallahu alaihi wasallam. 

Contoh uraian mereka semula bermazhab dalam tulisan pada http://ashhabur- 
royi.bloqspot.com/201 1/02/upava-menetralkan-suntikan-racun.html 

***** awal kutipan ***** 

aUijtj A1P 41)1 yO J 

4JP 4l)l J oJUaP t, . aj j£t ^lp V U* *AjIaP 1 4j LjlAjj 4JP Alll J 

Syaikhul Islam Ibnu Hajar Al Haitami pernah ditanya tentang akidah mereka yang semula para 
pengikut Mazhab Hambali, apakah akidah Imam Ahmad bin Hambal seperti akidah mereka ? 
Beliau menjawab: 


y aJpj LJLp aJuoz» i— ijUil Jjor j ap au! y°j J^>- y. <u~Jl adJi& : a !yu <_jLsrti 

dyj L*P Alll Atj^j (3 AjtjUlI ( y ApL^rlj AJLmJI A^^AjU AAjI y AiliPr ^y J J S-J AjUi.1 g\y 

L»j i (jila-* (JL»5* uJw’J jjP’J Jj t oLfi - jJLrf y L^jjPj A^Jrl IjuS”” IjJp DjA>-Urlj D 

<5)1 t aJp t-\yi\j Db4j [ajA j\ AgJrI JjIj Alt y .Xgisd.l |JapSll 1.4* J,! yiyA.\ aL^*- a> 

I 44 . <5)1 «tjj ^Jl uJliLl t-yj «L»j jt aJI diJi i__«J y 

Akidah imam ahli sunnah, Imam Ahmad bin Hambal -semoga Allah meridhoinya dan 
menjadikannya meridhoi-Nya serta menjadikan taman surga sebagai tempat tinggalnya, adalah 
sesuai dengan akidah Ahlussunnah wal Jamaah dalam hal menyucikan Allah dari segala macam 
ucapan yang diucapkan oleh orang-orang zhalim dan menentang itu, baik itu berupa penetapan 
tempat (bagi Allah), mengatakan bahwa Allah itu jism (materi) dan sifat-sifat buruk lainnya, bahkan 
dari segala macam sifat yang menunjukkan ketidaksempurnaan Allah. 

Adapun ungkapan-ungkapan yang terdengar dari orang-orang jahil yang mengaku-ngaku sebagai 
pengikut imam mujtahid agung ini, yaitu bahwa beliau pernah mengatakan bahwa Allah itu 
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bertempat dan semisalnya, maka perkataan itu adalah kedustaan yang nyata dan tuduhan keji 
terhadap beliau. Semoga Allah melaknat orang yang melekatkan perkataan itu kepada beliau atau 
yang menuduh beliau dengan tuduhan yang Allah telah membersihkan beliau darinya itu. 

J L» J5” il)t ‘U-iiJl «'i* {j* uyjAl A*jt {j* £ ji .Jl jjt iaJ-l JaiU-l ,ju -Jij 

1 *4* Aj^i dUi t Ai p J,U; auI AjjfJj dLii 0!>Uaj ^ ^ _j*aj otj t OU4j «IaJp <_jjS' dUi ^ aJI . 


a*jt* 4 |*JLp a1)I aL*« tj «Ij* aAI “OJjJrl j*—* <L^-J 4«iS" (3 U» (J,l yg > il)t iiUtj 

j-iJt t ji ^ j-* jJl IjJUJj ijjU-l OjJL»dil jjl^r >— 4 aSiI *i*j ^ ajJL^j «jL£p s j^a; Jj«r j aJSj 

c..« U ^btj (JUflji-l ^**tj (*-® (J^ Ij—Jj |*-4j (_j!p j*^t jj AAjii-lj 

j* **-* 'Si' DlifJtj 


Al Hafizh Al Hujjah Al Imam, Sang Panutan, Abui Faraj Ibnul Jauzi, salah seorang pembesar imam 
mazhab Hambali yang membersihkan segala macam tuduhan buruk ini, telah menjelaskan 
tentang masalah ini bahwa segala tuduhan yang dilemparkan kepada sang imam adalah 
kedustaan dan tuduhan yang keji terhadap sang imam. Bahkan teks-teks perkataan sang imam 
telah menunjukkan kebatilan tuduhan itu, dan menjelaskan tentang sucinya Allah dari semua itu. 
Maka pahamilah masalah ini, karena sangat penting. 

Janganlah sekali-kali kamu dekati buku-buku karangan Ibnu Taimiyah dan muridnya, Ibnul Qayyim 
dan orang seperti mereka berdua. Siapa yang bisa memberikan petunjuk orang seperti itu selain 
Allah? 

Bagaimana orang-orang atheis itu melampaui batas-batas, menabrak aturan-aturan dan merusak 
tatanan syariat dan hakikat, lalu mereka menyangka bahwa mereka berada di atas petunjuk dari 
tuhan mereka, padahal tidaklah demikian. Bahkan mereka berada pada kesesatan paling buruk, 
kemurkaan paling tinggi, kerugian paling dalam dan kedustaan paling besar. Semoga Allah 
menghinakan orang yang mengikutinya dan membersihkan bumi ini dari orang-orang semisal 
mereka. 

Sumber: Al Fatawa Al Haditsiyah 1/480 karya Syaikhul Islam al-lmam Ibnu Hajar al-Haitami. 

***** akhir kutipan ***** 

Apa yang disampaikan oleh Syaikhul Islam al-lmam Ibnu Hajar al-Haitami tentang pemahaman 
ulama mereka, disampaikan pula oleh ulama-ulama lainnya, contohnya dapat ditemukan dalam 
tulisan pada http://mutiarazuhud.files.wordpress.com/2010/02/ahlussunnahbantahtaimiyah.pdf 

Kami hanya bisa menyampaikan dengan semangat persaudaraan sesama muslim. Tujuan kami 
agar saudara-saudara muslim kami yang tidak mau bermazhab dan hanya mengikuti pemahaman 
ulama-ulama seperti ulama Ibnu Taimiyyah, Ibnu Qoyyim al Jauziah, Muhammad bin Abdul 
Wahhab atau ulama Al Abani agar terhindar dari kesyirikan yang tanpa disadari atau kesyirikan 
karena kesalahpahaman. Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra berkata : “Sebagian golongan dari umat 
Islam ini ketika kiamat telah dekat akan kembali menjadi orang-orang kafir.“ 

Seseorang bertanya kepadanya : “Wahai Amirul Mukminin apakah sebab kekufuran mereka? 
Adakah karena membuat ajaran baru atau karena pengingkaran?”. Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra 
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menjawab : “Mereka menjadi kafir karena pengingkaran. Mereka mengingkari Pencipta mereka 
(Allah Subhanahu wa ta’ala) dan mensifati-Nya dengan sifat-sifat benda dan anggota-anggota 
badan.” (Imam Ibn Al-Mu’allim Al-Qurasyi (w. 725 H) dalam Kitab Najm Al-Muhtadi Wa Rajm Al- 
Mu’tadi) 

Imam Ahmad ar-Rifa’i (W. 578 H/1182 M) dalam kitabnya al-Burhan al-Muayyad, “Sunu 
‘Aqaidakum Minat Tamassuki Bi Dzahiri Ma Tasyabaha Minal Kitabi Was Sunnati Lianna Dzalika 
Min Ushulil Kufri”, “Jagalah aqidahmu dari berpegang dengan dzahir ayat dan hadis mutasyabihat, 
karena hal itu salah satu pangkal kekufuran”. 

Imam besar ahli hadis dan tafsir, Jalaluddin As-Suyuthi dalam “Tanbiat Al-Ghabiy Bi Tabriat Ibn 
‘Arabi” mengatakan “la (ayat-ayat mutasyabihat) memiliki makna-makna khusus yang berbeda 
dengan makna yang dipahami oleh orang biasa. Barangsiapa memahami kata wajh Allah, yad , 
ain dan istiwa sebagaimana makna yang selama ini diketahui (wajah Allah, tangan, mata, 
bertempat), ia kafir secara pasti.” 

Ulama mereka memang kadang mengutip dari kitab Imam Mazhab namun kita harus dapat 
membedakan apa yang disampaikan oleh Imam Mazhab antara menyampaikan sebagaimana dalil 
naqli atau mereka menyampaikan penjelasan atas dalil naqli. Apa yang dikutip oleh ulama mereka 
pada hakikatnya ketika Imam Mazhab menyampaikan sebagaimana dalil naqli bukan penjelasan 
mereka. 

Contoh bagian penjelasan 

Imam Malik bin Anas ra menghadapi hadis "Allah turun di setiap sepertiga malam” adalah, yanzilu 
amrihi (turunnya perintah dan rahmat Allah ) pada setiap sepertiga malam “adapun Allah Azza wa 
Jalla, adalah tetap tidak bergeser dan tidak berpindah, maha suci Allah yang tiada tuhan 
selainNya" lihat pada “at tamhid” 8/143, “siyaru a’lamun nubala” 8/105 “arrisalatul wafiyah” hal 136 
karangan Abi Umar Addani dan dalam kitab syarah an-nawawi ala shohih muslim 6/37 dan juga al- 
inshaaf karangan ibnu sayyit al-bathliyusi hal 82. 

Contoh penjelasan dari pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) lainnya yakni Imam 
Asy-Syafi’i Muhammad ibn Idris (w 204 H), berkata: 

<_jj JjJ-JI Vj 4 -Ip j Vj Dl^it a«JLp J-S Dl^lt jIaj Dl£» )lj DI S' Aji 

(24 «2 £ s^uJi <— 

“Sesungguhnya Allah ada tanpa permulaan dan tanpa tempat. Kemudian Dia menciptakan tempat, 
dan Dia tetap dengan sifat-sifat-Nya yang Azali sebelum Dia menciptakan tempat tanpa tempat. 
Tidak boleh bagi-Nya berubah, baik pada Dzat maupun pada sifat-sifat-Nya’’ (Lihat az-Zabidi, Ithaf 
as-Sadah al-Muttaqin..., j. 2, h. 24). Penjelasan lebih lengkapnya dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/06/tanoa-tempat/ 

Begitupula penjelasan yang disampaikan oleh ulama negeri kita sendiri, Habib Munzir Al Musawa 
sebagai berikut, 

****awal kutipan ***** 

Hadirin hadirat, sampailah kita kepada Hadits Qudsi, dimana Sang Nabi Saw bersabda 
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menceritakan firman Allah riwayat Shahih Bukhari “Yanzilu Rabbuna tabaaraka wa ta’ala fi 
tsulutsullailil akhir...” (Allah itu turun ke langit yang paling dekat dengan bumi pada sepertiga 
malam terakhir). Maksudnya bukan secara makna yang dhohir Allah itu ke langit yang terdekat 
dengan bumi, karena justru hadits ini merupakan satu dalil yang menjawab orang yang 
mengatakan bahwa Allah Swt itu ada di satu tempat atau ada di Arsy. 

Yang dimaksud adalah Allah itu senang semakin dekat, semakin dekat, semakin dekat kepada 
hamba hamba Nya disaat sepertiga malam terakhir semakin dekat Kasih Sayang Allah. Allah itu 
dekat tanpa sentuhan dan jauh tanpa jarak. Berbeda dengan makhluk, kalau dekat mesti ada 
sentuhan dan kalau jauh mesti ada jarak. “Allah laysa kamitslihi syai’un” (Allah tidak sama dengan 
segala sesuatu) (QS Assyura 11) 

Allah Swt turun mendekat kepada hamba Nya di sepertiga malam terakhir maksudnya Allah 
membukakan kesempatan terbesar bagi hamba hamba Nya di sepertiga malam terakhir. 
Sepertiga malam terakhir kira kira pukul 2 lebih dinihari.., kalau malam dibagi 3, sepertiga malam 
terakhir kira kira pukul 2 lebih, sampai sebelum adzan subuh itu sepertiga malam terakhir, waktu 
terbaik untuk berdoa dan bertahajjud. 

Disaat saat itu kebanyakan para kekasih lupa dengan kekasihnya. Allah menanti para kekasih 
Nya. Sang Maha Raja langit dan bumi Yang Maha Berkasih Sayang menanti hamba hamba yang 
merindukan Nya, yang mau memisahkan ranjangnya dan tidurnya demi sujudnya Kehadirat Allah 
Yang Maha Abadi. Mengorbankan waktu istirahatnya beberapa menit untuk menjadikan bukti cinta 
dan rindunya kepada Allah. Hadirin hadirat, maka Allah Swt berfirman (lanjutan dari hadits qudsi 
tadi) “Man yad u’niy fa astajibalahu” (siapa yang menyeru kepada Ku maka aku akan menjawab 
seruannya). 

Apa maksudnya kalimat ini? 

Maksudnya ketika kau berdoa disaat itu Allah sangat...... sangat... ingin mengabulkannya 

untukmu. “Man yasaluniy fa u’thiyahu” (barangsiapa diantara kalian adakah yang meminta pada 
Ku maka Aku beri permintaannya). Seseorang yang bersungguh sungguh berdoa di sepertiga 
malam terakhir sudah dijanjikan oleh Allah ijabah (terkabul). 

Kalau seandainya tidak dikabulkan oleh Allah berarti pasti akan diberi dengan yang lebih indah 
dari itu. “Wa man yastaghfiruniy fa aghfira lahu” (dan siapa yang beristighfar mohon pengampunan 
pada Ku disaat itu, akan Kuampuni untuknya). Betapa dekatnya Allah di sepertiga malam terakhir. 
Hadirin hadirat, disaat saat itu orang orang yang mencintai dan merindukan Allah pasti dalam 
keadaan bangun dan pasti dalam keadaan berdoa. 

Sumber: http://http/www.maieiisrasuluiiah.orq/index.php? 

option=com content&task=view&id=181&itemid=1 

****akhir kutipan***** 

Habib Munzir Al Musawa adalah salah satu ulama yang mendapatkan didikan langsung dari orang 
tua-orang tuanya terdahulu yang tersambung kepada didikan Imam Sayyidina Ali ra yang 
mendapatkan didikan langsung dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. Selain itu dalam 
mendalami ilmu agama, Beliau ber-talaqqi (mengaji) pada para ulama bermazhab , bersanad ilmu 
tersambung kepada lisannya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. Dalam masalah i'tigod selain 
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dapat kita ketahui dan yakini dari para pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) alias 
Imam Mazhab dan penjelasan dari ulama pengikut Imam Mazhab, kita dapat pula bertanya 
kepada para Habib atau para Sayyid 

Contoh lainnya jika kita ingin mengetahui cara Sholat Rasulullah dapatlah kita bertanya kepada 
para Habib dan Sayyid karena sholat adalah perbuatan yang dilatih sejak kecil oleh orang tua para 
Habib dan para Sayyid. 

Para Imam Mazhab yang empat pun menuliskan fiqih tentang sholat, setelah mereka 
mendapatkan latihan dari para guru mereka yang tersambung kepada Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam dan merekapun masih sempat bergaul dengan para Salafush Sholeh, minimal Tabi'ut 
Tabi'in. Dari pelatihan langsung dan mengumpulkan hadits-hadits tentang sholat maka mereka 
menuliskannya pada kitab fiqih, sebagai pedoman bagi kita yang masa kehidupannya telah terpaut 
jauh dengan masa kehidupan para Salafush Sholeh. 

Sebaiknya jangan mengikuti cara sholat Rasulullah melalui upaya pemahaman ulama yang 
berupaya mengetahuinya dari memahami lafaz atau tulisan. Dimana setiap upaya pemahaman, 
bisa benar dan bisa pula salah. Terlebih lagi kalau upaya pemahaman tersebut dilakukan oleh 
ulama yang tidak dikenal berkompetrensi sebagai Imam Mujtahid Mutlak maka kemungkinan 
salahnya akan lebih besar dan berakibat ibadah fasidah (ibadah yang rusak) , ibadah yang 
kehilangan ruhnya atau aspek bathin. Kalau kita ibaratkan belajar berenang, mana yang lebih 
besar kemungkinan bisa berenangnya, apakah yang belajar berenang melalui latihan dengan 
pelatih (guru) atau belajar berenang sendiri melalui memahami atau muthola'ah (menelaah) buku 
penuntun berenang ? 

Tulisan kali ini kami akhiri dengan pesan dari Habib Munzir Al Musawa yang mengingatkan kita 
akan pesan dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam ketika haji wada. Pesan Beliau 
disampaikan dalam tulisan pada http://maielisrasulullah.org/index.php? 
option=com content&task=view&id=364&ltemid=1 terkait dengan note kami kali ini, berikut 
kutipannya 

****Awal kutipan***** 

<dJl <3)1 J Jlii U ilJl (jJl t Jlai t<J «)Ls>JL!I <^5" «yl! i _> j A* Jte- t JJJif 

wiils- <u~o-f nLj <JCLi Ui t<dJl sap ISI ilJl ^jaj y : aJLpi 

y dy*L?- jjbso U til)T y Lit djt-jOJ L »y tlij» ySf- ^ jf tlij» y 01 <ULp <»JJl uli 

(c£jUvJl .*(*■ uf jsi tDlfjlil 0J*f 0iU»^1 y Jjy tj^l 

Berkata Abu sa’id Al Khudriy ra saat Nabi saw sedang membagi bagi harta pada beberapa orang, 
maka datanglah seorang lelaki, matanya membelalak, kedua pelipisnya tebal cembung kedepan, 
dahinya besar, janggutnya sangat tebal, rambutnya gundul, sarungnya pendek, berkata: 
Bertakwalah pada Allah wahai Muhammad...!, Sabda Rasulullah shallallahu alaihi wasallam: 
“Siapa yang taat pada Allah kalau aku bermaksiat??, apakah Allah mempercayaiku untuk 
mengamankan penduduk bumi dan kalian tidak mempercayaiku??” dan berkata Khalid bin Walid 
ra: Wahai Rasulullah, kutebas lehernya..!, Rasul shallallahu alaihi wasallam melarangnya, lalu 
beliau shallallahu alaihi wasallam melirik orang itu yang sudah membelakangi Nabi shallallahu 
alaihi wasallam, dan Rasul shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Sungguh akan keluar dari 
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keturunan lelaki ini suatu kaum yang membaca Alqur’an namun tidak melewati tenggorokannya 
(tidak kehatinya), mereka semakin jauh dari agama seperti menjauhnya panah dari busurnya, 
mereka memerangi orang islam dan membiarkan penyembah berhala”, jika kutemui kaum itu akan 
ku perangi seperti diperanginya kaum ‘Aad” (Shahih Bukhari) 

j ItjLaS” y U :JUi «(joLil : aJ Jt» |*i aJp <dJl dt'.jij*- jf-t. 

Dari J ari r ra: “Sungguh Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda padanya, pada Haji Wada’ (Haji 
perpisahan/haji Nabi shallallahu alaihi wasallam yang terakhir). Simaklah dengan baik wahai 
orang-orang, lalu beliau bersabda: “Jangan kalian kembali kepada kekufuran setelah aku wafat, 
saling bunuh dan memerangi satu sama lain” (Shahih Bukhari). Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

0494. Apa yang tidak didapat dari pesantren modern 

Apa yang tidak didapat dari sebagian besar pondok pesantren modern 

Dalam tulisan sebelumnya pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/12/Q7/traqedi-darul- 
hadits/ dapat kita ambil pelajaran dari tragedi pada Universitas Darul Hadits Dammaj Yaman 
pertengkaran antara dua kelompok manusia yang telah bersyahadat yakni sekte para pengaku 
pengikut Salafush Sholeh dengan sekte para pengaku pengikut Imam Sayyidina Ali ra. 

Kepala Universitas Darul Hadits Dammaj, Yaman, Syeikh al-Hajuri Yahya, mengatakan bahwa 
mereka berjihad terhadap Syiah Rafida al Houti 

Benarkah Syiah yang menyerang Darul Hadits Dammaj adalah Syiah Rafidhoh ? 

Dari situs http://sunniv.wordpress.com/2011/12/Q2/inilah-dia-suku-houthi-sviah-zaidi-vanq- 
menyerang-mahad-darul-hadits-dammai/ didapat keterangan bahwa Syiah yang menyerang 
adalah Syiah Zaidiyah 

Ulama Ibnu Taimiyah berpendapat tentang Imam Zaid (pendiri sekte Syiah Zaidiyah) bahwa beliau 
menganut ajaran Ahlu Sunnah, sebagaimana ucapannya: "Tidak semua keturunan Fatimah itu 
diharamkan dari api Neraka, sebab diantara mereka ada yang baik dan ada pula yang buruk, dan 
nampaknya mayoritas yang buruk dari keturunan Fatimah adalah dari kalangan Syi’ah Rafidah. 
Adapun Syi’ah Zaidiyah yang diprakarsai oleh imam Zaid bin Ali bin Husein bin Ali bin Abi Thalib 
dan keturunan Fatimah yang baik-baik, mereka ini adalah Ahlu Sunnah dan mereka mengakui 
kepemimpinan Abu Bakar dan Umar, sebab mereka tidak bermasalah (tidak mengkafirkan) 
khalifah Abu Bakar dan Umar". 

Senada dengan pandangan ibnu Taimiyah, syekh Mahmud Syukri al-Alusi juga menegaskan: 
"Sesungguhnya imam-imam Ahlu Bait termasuk imam Zaid hakikatnya adalah beraqidah Ahlu 
Sunnah. Sebab mereka mengikut jejak Ahlu Sunnah dan respek kepada dakwah mereka. Dan 
para imam Syi’ah pun sejalan dengan Ahlu Sunnah, bagaimana tidak, imam Abu Hanifah dan 
imam Malik dan imam lainnya, merekapun belajar dari para imam mereka" 

Sumber: http://dr-kamaluddin-nurdin.bloqspot.com/2010/05/aliran-aliran-sviah-zaidivah.html 
Dalam hal ini kami tidaklah memihak salah satu sekte manapun namun kita bisa bayangkan 
bagaimana pendapat kaum non muslim terhadap manusia-manusia yang telah bersyahadat. 
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Andaikan semua itu karena kepentingan atau kekuasaan, hal itu seharusnya tidak terjadi jika 
kedua sekte tersebut memahami Al Qur'an dan As Sunnah dengan baik dan benar. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Demi Allah, bukanlah kefakiran yang aku takuti 
atas kalian, tetapi aku takut pada kalian dibukakannya dunia bagi kalian sebagaimana telah dibuka 
bagi umat sebelum kalian. Kemudian kalian berlomba-lomba sebagaimana mereka berlomba- 
lomba, dan menghancurkan kalian sebagaimana telah menghancurkan mereka.” (Muttafaqun 
‘alaihi) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “mencela seorang muslim adalah kefasikan, dan 
membunuhnya adalah kekufuran”. (HR Muslim). 

Al-Bukhari meriwayatkan dalam bab “Pengutusan Ali dan Khalid bin Walid ke Negeri Yaman”: 
Seorang laki-laki berdiri seraya berkata, “Ya Rasulullah, takutlah kepada Allah! (Bertindaklah 
secara adil!).” Jawab Nabi Shallallahu alaihi wasallam: “Celakalah engkau, bukankah aku orang 
yang paling berhak dari penduduk bumi ini untuk takut kepada Allah?!” Mendengar itu Khalid 
berkata: “Ya Rasulullah, izinkan aku memenggal lehernya!” Jawab Nabi Muhammad shallallahu 
alaihi wasallam: “Tidak, barangkali ia mengerjakan shalat.” 

Imam AI-’Asqallani dalam kitab Al-lshabah di bagian biografi Sarhuq si Munafik, yaitu ketika ia 
dihadapkan untuk dibunuh, Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam bertanya: “Apakah ia 
mengerjakah shalat?” Jawab mereka: “Hanya bila dilihat orang.” Sabda Rasulullah Shallallahu 
alaihi wasallam: “Sungguh aku dilarang membunuh orang yang menegakkan shalat!” 

"Peperangan" tidak akan timbul jika tidak ada penyebabnya, pastilah semua itu diwali dengan 
saling menyakiti di antara kedua sekte tersebut. 

Berdasarkan informasi yang kami peroleh, Yaman Utara, tepatnya propinsi So'dah sejak lama 
didiami oleh sekte Syiah kaum Sayyid Al Houti dan kaum Sunni bermazhab Imam Syafi'i yakni 
kaum Sayyid Al Ahdal dan kaum-kaum lainnya. 

Kaum Sayyid (sadah) Al Hutsi berikut Oobail Syimaliyyin (Syimal panggilan Oobilah Yaman Utara) 
memusuhi Darul Hadits itu dikarenakan ulama Muqbil bin Hadi Al Wadi'i rohimahulloh pendatang 
baru (1978) di So'dah dan menyulut api permusuhan dengan menyebarkan pemahamannya dan 
ini berlangsung lama, sedangkan Zaidiyyah tidak terima apa yang disebarkan oleh Salafiyyin 
karena banyak fatwa-fatwa Salafiyyin takfir, tabdi' pada mereka, namun bagaimanapun kejadian 
ini sudah berlangsung lama. Pada tragedi kali ini, kami tidak mengetahui apa penyebab 
sebenarnya hingga terjadi "peperangan" tersebut. 

Namun bagaimanapun "buah" dari Universitas Darul Hadits tampaknya adalah menghasilkan 
muslim yang "keras", muslim yang tidak dapat mengelola kebencian terhadap kaum muslim yang 
tidak sepemahaman dengan mereka. Boleh jadi disebabkan indoktrinisasi ulama panutan mereka 
seperti ulama Ibnu Taimiyyah bahwa pemahaman yang disampaikannya adalah pemahaman 
Salafush Sholeh mengakibatkan mereka merasa bahwa pemahaman mereka yang pasti benar. 
Padahal apa yang disampaikan oleh ulama-ulama mereka adalah pemahaman mereka sendiri. 

Memang ulama mereka membaca Al Our’an , Tafsir bil Matsur, Hadits Shohih, Sunan, Musnad, 
lalu ulama mereka pun berjtihad dengan pendapat mereka. Apa yang ulama mereka katakan 
tentang kitab-kitab tersebut, pada hakikatnya adalah hasil ijtihad dan ra’yu ulama mereka sendiri. 
Sumbernya memang Al Quran dan As Sunnah, tapi apa yang ulama-ulama mereka sampaikan 
semata-mata lahir dari kepala mereka sendiri. Setiap upaya pemahaman bisa benar dan bisa pula 
salah. Kemungkinan salahnya semakin besar jika yang melakukan upaya pemahaman (ijtihad) 
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tidak dikenal oleh jumhur ulama berkompetensi sebagai Imam Mujtahid Mutlak. 

Kesalahpahaman besar telah terjadi ketika ulama-ulama mereka mengatakan bahwa apa yang 
mereka pahami dan sampaikan adalah pemahaman Salafush Sholeh. Jika apa yang ulama 
mereka pahami dan sampaikan sesuai dengan pemahaman Salafush Sholeh tentu tidaklah 
masalah namun ketika apa yang ulama mereka pahami dan sampaikan tidak sesuai dengan 
pemahaman sebenarnya Salafush Sholeh maka pada hakikatnya ini termasuk fitnah terhadap 
para Salafush Sholeh. Fitnah akhir zaman. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam memberikan nasehat kepada kaum muslim bila telah terjadi 
fitnah antara lain 

Diriwayatkan dari Ibnu Abi al-Shoif dalam kitab Fadhoil al-Yaman, dari Abu Dzar al-Ghifari, Nabi 
shallallahu alaihi wasallam bersabda, ‘Kalau terjadi fitnah pergilah kamu ke negeri Yaman karena 
disana banyak terdapat keberkahan’ 

Diriwayatkan oleh Jabir bin Abdillah al-Anshari, Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda, ‘Dua 
pertiga keberkahan dunia akan tertumpah ke negeri Yaman. Barang siapa yang akan lari dari 
fitnah, pergilah ke negeri Yaman, Sesungguhnya di sana tempat beribadah’ 

Abu Said al-Khudri ra meriwayatkan hadits dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, ‘Pergilah 
kalian ke Yaman jika terjadi fitnah, karena kaumnya mempunyai sifat kasih sayang dan buminya 
mempunyai keberkahan dan beribadat di dalamnya mendatangkan pahala yang banyak’ 

Abu Musa al-Asy’ari meriwayatkan dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, ‘Allah akan 
mendatangkan suatu kaum yang dicintai-Nya dan mereka mencintai Allah. Bersabda Nabi 
shallallahu alaihi wasallam : mereka adalah kaummu Ya Abu Musa, orang-orang Yaman’. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Hai orang-orang yang beriman, barang siapa di antara kamu 
yang murtad dari agamanya maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 
mencintai mereka dan merekapun mencintaiNya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang 
yang mu’min, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan 
yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha 
Mengetahui .” (QS Al Ma’iadah [5]:54) 

Dari Jabir, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam ditanya mengenai ayat tersebut, maka Rasul 
menjawab, ‘Mereka adalah ahlu Yaman dari suku Kindah, Sukun dan Tajib’. 

Ibnu Jarir meriwayatkan, ketika dibacakan tentang ayat tersebut di depan Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam, beliau berkata, ‘Kaummu wahai Abu Musa, orang-orang Yaman’. 

Dalam kitab Fath al-Qadir, Ibnu Jarir meriwayat dari Suraikh bin Ubaid, ketika turun ayat 54 surat 
al-Maidah, Umar berkata, ‘Saya dan kaum saya wahai Rasulullah’. Rasul menjawab, ‘Bukan, 
tetapi ini untuk dia dan kaumnya, yakni Abu Musa al-Asy’ah’. 

Para Habib dan para Sayyid , keturunan cucu Rasulullah, pada saat ini merubah kiblat ilmu ke 
para ulama Hadramaut, Yaman 

"Kekerasan" dari apa yang dihasilkan Universitas Darrul Hadits Dammaj dapat kita pelajari dari 
perilaku-perilaku diantara mereka para pengaku pengikut pemahaman Salafush Sholeh 
sebagaimana yang terlukiskan dalam tulisan pada 
http://isnad.net/media/Muhammad Sewed di Guqat.pdf 
http://isnad.net/7dl name=kumal-kumal-dzul-akmal.pdf 
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http://isnad.net/dialoq-luqman-hizbi-firanda-sururi 
http://isnad.net/7dl name=dzulqornain vavasan.rar 
http://isnad.net/media/dzul-akmal-undercover.pdf 

Contohnya kami kutipkan dari http://isnad.net/7dl name=kumal-kumal-dzul-akmal.pdf 
*****awal kutipan**** 

Telah di ketahui bersama apa yang di lontarkan oleh Dzul Akmal (alias : Marhain) terhadap Syaikh 
Yahya hafidhohulloh dan beberapa ikhwah lain, terkhusus untuk ana secara pribadi, berupa 
lontaran-lontaran yang keluar dari orang yang sakit jiwanya, ndongkol hatinya, panas 
temperaturnya, dan tak terkontrol mulutnya, maka ketika ikhwah banyak yang meminta ana untuk 
memberi sedikit komentar akan kelacutannya, yang pada mulanya ana tidak begitu respon dengan 
hal itu -dikarenakan- sudah mutawatir akan siapa dan ada apa serta bagaimana si Dzul Kumal 
ini, baik dari sisi mulut besarnya, otak dan atau akhlaqnya yang tidak terpuji dimata orang-orang 
sholih- akhirnya dengan sedikit rasa malas anapun tulis risalah ini dengan judul “ KUMAL-KUMAL 
DZUL AKMAL”. 

******akhir kutipan****** 

Padahal Ust Dzul Akmal juga ulama yang mengaku-aku mengikuti pemahaman Salafush Sholeh, 
sebagaimana contohnya terlukiskan pada http://sunniy.wordpress.com/2011/09/13/hadirilah- 
maielis-al-ustadz-dzul-akmal-di-kota-iambi-17-18-september-2011/ 

Mereka tuliskan 10 keistimewaan Darul Hadits Dammaj, http://isnad.net/keistimewaan-darul- 
hadits-dammai 

Mereka tuliskan kurikulum yang diajarkan http://isnad.net/apa-vanq-diaiarkan-di-darul-hadits- 
dammai 

Apakah yang tidak di ajarkan pada Darul Hadits Dammaj 7 

Hampir kebanyakan pondok pesantren modern tidak mengajarkan bagaimana cara (tharikat) 
memperjalankan diri kepada Allah ta'ala 

Ilmu yang banyak tidak menjamin dekat kepada Allah Azza wa Jalla sebagaimana yang telah 
diuraikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/Q4/semakin-iauh- 
darinva/ 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Barangsiapa yang bertambah ilmunya tapi tidak 
bertambah hidayahnya, maka dia tidak bertambah dekat kepada Allah melainkan bertambah jauh“. 
Urutannya adalah Ilmu --> Amal ---> Akhlak 

Manusia yang dekat Allah hanyalah 4 golongan manusia yakni para Nabi (yang utama Rasulullah), 
para Shiddiqin, para Syuhada, dan orang-orang sholeh atau manusia yang berakhlakul karimah. 

Tidak sebagaimana ilmu-ilmu lainnya yang dipelajari dalam bangku sekolah yang hanya 
membutuhkan pemahaman secara ilmiah menggunakan akal pikiran / rasio / logika, dalam hal 
ilmu agama atau memahami Al Our'an dan As Sunnah sangat dibutuhkan pemahaman secara 
hikmah menggunakan akal qalbu atau hati. Pemahaman secara hikmah tergantung akan hidayah 
atau karunia dari Allah Azza wa Jalla. 

Allah Azza wa Jalla berfirman yang artinya “Allah menganugerahkan al hikmah (pemahaman yang 
dalam tentang Al Qur’an dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa 
yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak. Dan hanya Ulil 
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Albab yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah)“. (QS Al Baqarah [2]:269). 

Mereka yang dikarunia pemahaman secara hikmah dapat mempergunakan akal qalbu. 

Hati tidak pernah berdusta. Firman Allah ta’ala yang artinya, ‘Fu’aad (hati) tidak pernah mendustai 
apa-apa yang dilihatnya’ (QS An Najm [53]: 11). 

Wabishah bin Ma’bad r.a. berkata: Saya datang kepada Rasulullah Saw., beliau bersabda, 
“Apakah engkau datang untuk bertanya tentang kebaikan?” Saya menjawab, “Benar.”Beliau 
bersabda, “Mintalah fatwa kepada hatimu sendiri. Kebaikan adalah apa-apa yang menenteramkan 
jiwa dan hati, sedangkan dosa adalah apa-apa yang mengusik jiwa dan meragukan hati, meskipun 
orang-orang memberi fatwa yang membenarkanmu.” Ini adalah hadits yang kami riwayatkan dari 
dua imam, yaitu Imam Ahmad bin Hambal dan Imam Ad-Darami dengan sanad hasan 
Nawas bin Sam’an r.a. meriwayatkan dari Nabi Saw., beliau bersabda, “Kebaikan adalah akhlak 
yang baik, sedangkan dosa adalah segala hal yang mengusik jiwamu dan engkau tidak suka jika 
orang lain melihatnya. “(Diriwayatkan oleh Imam Muslim). 

Mereka yang dapat mempergunakan akal qalbu adalah mereka yang membersihkan hati 
(tazkiyatun nafs) yang berarti mengosongkan dari sifat sifat yang tercela (takhalli) kemudian 
mengisinya dengan sifat sifat yang terpuji (tahalli) yang selanjutnya beroleh kenyataan Tuhan 
(tajjalli) atau mencapai muslim yang berma'rifat atau melihat Rabb dengan hatinya. 

Manusia terhalang atau menghijabi dirinya sehingga tidak dapat melihat Rabb dengan hatinya 
adalah karena dosa mereka. Setiap dosa merupakan bintik hitam hati (ketiadaan cahaya), 
sedangkan setiap kebaikan adalah bintik cahaya pada hati Ketika bintik hitam memenuhi hati 
sehingga terhalang (terhijab) dari melihat Allah. Inilah yang dinamakan buta mata hati. 

Sebagaimana firman Allah ta’ala yang artinya, 

“Dan barangsiapa yang buta (hatinya) di dunia ini, niscaya di akhirat (nanti) ia akan lebih buta 
(pula) dan lebih tersesat dari jalan (yang benar).” (QS Al Isra 17 : 72) 

“maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati yang dengan itu 
mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? 
Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam 
dada.” (al Hajj 22 :46) 

Mereka yang telah berma'rifat, bertemu dan berkomunikasi dengan Allah Azza wa Jalla dibelakang 
tabir/hijab cahaya dan dipahami oleh qalbu sehingga dapat memahami cahayaNya/petunjukNya 
atau memahami segala firmanNya atau dapat memahami Al Qur'an dan As Sunnah. 

Diriwayatkan dari Abu Musa al-‘Asy’ari: 

pli Qj 9 ooJJl jvLo 4 JJl ^uJc 4^3 cjIolS CJLa 9 : 0 j <UJl 3 -c Cl >3 ^1 pli ^3 ^ cJ pCu 

Jaluill 4c9jJ3. g9jj cujj Jnc JjjJI JjS JnC JjoC3 j^JI JnC JjIII 4 jL>> (&I3J 

Berdiri Rasulullah 4i\ <bk. 4^3 di depan kami dengan menyampaikan lima kalimat. Beliau 
berkata: “Sesungguhnya Allah tidak tidur dan tidak layak bagi-Nya tidur, menurunkan timbangan 
dan mengangkatnya, diangkat kepadanya amalan malam sebelum amalan siang, dan amalan 
siang Sebelum amalan malam, dan hijab-Nya adalah cahaya. (HR. Muslim) 

I 03 q 15> jidLfl J «iill ^1 ll >3 3 I o? 3 I ^ 3 jujj 4>3j 3 fUSL lo cLiu 4j| Gvlc 

(“Dan tidak mungkin bagi seorang manusia bahwa Allah berkata dengannya kecuali dengan 
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perantaraan wahyu atau di belakang tabir atau dengan mengutus seorang utusan (malaikat) lalu 
diwahyukan kepadanya dengan seizinNya apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha 
Tinggi lagi Maha Bijaksana). (HR. Bukhari-Muslim). 

Jadi pemahaman secara hikmah diperoleh dengan memperjalankan diri hingga sampai (wushul) 
kepada Allah Azza wa Jalla. 

Pondok Pesantren Traditional (Salafiyyah), Kyai mengajarkan ilmu agama langsung kepada santri 
dengan cara sorogan (individual) dan bandongan (kelompok), tidak ada penjenjangan belajar, 
pengajaran berdasarkan kompetensi santri (sistem berbasis kompetensi). Kyai memiliki otoritas 
besar dan mutlak ditaati, serta kebanyakan tidak memberikan ijazah sebagai tanda keberhasilan 
belajar. Bahkan santri "bekerja" atau membantu Kyai dalam kehidupan sehari-hari seperti 
mencangkul sawah, mengurus kebun, kolam ikan dan lain sebagainya. 

Para Kyai pada hakikatnya membantu, membimbing, menghantarkan santri menuju kepada Allah 
sedangkan semuanya terpulang pada kemauan dan upaya santri memperjalankan dirinya kepada 
Allah Azza wa Jalla. Para Kyai mempunyai kompetensi untuk mengetahui perjalanan ruhani para 
santrinya. 

Rasulullah mengkiaskanya "aku mendengar derap sandalmu di dalam surga " (HR Muslim 4497) 
Selengkapnya telah kami uraikan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/Q9/29/derap- 
sandalmu/ 

Kesimpulan kami sebagian besar pondok pesantren modern memang berhasil mencetak ulama 
(ahlli ilmu) namun belum tentu alim ulama atau ulama yang sholeh, ulama yang berakhlakul 
karimah, ulama yang telah mencapai Ihsan, ulama yang telah berma'rifat. 

Cara / Jalan / Thariqat untuk mencapai ulama yang Ihsan atau berma'rifat adalah dengan 
menjalankan tasawuf dalam Islam. 

Tasawuf hanyalah sebuah istilah. Memang istilah ini ditemukan dalam keyakinan kaum non 
muslim dan semua sepakat bahwa tasawuf adalah istilah untuk cara/jalan mengenal atau 
mendekatkan diri kepada Tuhan. Tasawuf dalam Islam adalah thariqat (jalan) untuk mencapai 
muslim yang Ihsan atau muslim yang berakhlakul karimah. Sejak dahulu kala di perguruan tinggi 
Islam, tasawuf adalah pendidikan akhlak. 

Ahmad Shodiq, MA-Dosen Akhlak & Tasawuf, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, menceritakan 
kisah sedih pendidikan akhlak dalam sistem pendidikan, la merupakan dilema, antara jauhnya 
standar akhlak menurut kualitas hidup sufi, dengan angkuhnya sistem pendidikan. Dilema sistemik 
ini dipersedih oleh fakta bahwa para gurupun ternyata jauh dari standar akhlak, dalam sebuah 
ruang kelas, dimana para murid hanya mencari coretan nilai, atau sebatas titik absensi. 
Selengkapnya dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2010/06/Q7/pendidikan- 
akhlak I 

Universitas Darul Hadits dan kebanyakan pondok pesantren modern hanya mempelajari perkara 
syariat. Padahal para pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) alias Imam Mazhab 
yang empat telah memperingatkan kita bahwa janganlah hanya mendalami perkara syariat 
semata. 

Imam Malik ra menyampaikan nasehat (yang artinya) “Dia yang sedang tasawuf tanpa 
mempelajari fikih (perkara syariat) rusak keimanannya , sementara dia yang belajar fikih tanpa 
mengamalkan Tasawuf rusaklah dia ., hanya dia siapa memadukan keduanya terjamin benar”. 
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Imam Syafi’i ra menyampaikan nasehat (yang artinya) /'Berusahalah engkau menjadi seorang 
yang mempelajari ilmu fiqih dan juga menjalani tasawuf, dan janganlah kau hanya mengambil 
salah satunya. Sesungguhnya demi Allah saya benar-benar ingin memberikan nasehat padamu. 
Orang yang hanya mempelajari ilmu fiqih tapi tidak mahu menjalani tasawuf, maka hatinya tidak 
dapat merasakan kelezatan takwa. Sedangkan orang yang hanya menjalani tasawuf tapi tidak 
mahu mempelajari ilmu fiqih, maka bagaimana bisa dia menjadi baik (ihsan)?” 

[Diwan Al-lmam Asy-Syafi'i, hal. 47] 

Ciri-ciri mereka yang menjalani tasawuf dan berhasil mencapai muslim yang Ihsan atau muslim 
berma'rifat, diistilahkan oleh Imam Syafi'i ra adalah mereka yang merasakan "kelezatan takwa". 
Mereka yang mendapatkan kenikmatan bertemu dengan Tuhan, kenikmatan yang dirasakan oleh 
muslim kebanyakan di akhirat kelak. 

Diriwayatkan oleh Anas Ra, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam berkata “....kesenanganku 
dijadikan dalam shalat” 

Mereka yang dikatakan oleh Rasulullah sebagai" Ash-shalatul Mi’rajul Mu’miniri 1 , “sholat itu adalah 
mi’rajnya orang-orang mukmin 11 , yaitu naiknya jiwa meninggalkan ikatan nafsu yang terdapat 
dalam fisik manusia menuju ke hadirat Allah 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Sesungguhnya kalian apabila sholat maka 
sesungguhnya ia sedang bermunajat (bertemu) dengan Tuhannya, maka hendaknya ia mengerti 
bagaimana bermunajat dengan Tuhan” 

Allah berfirman yang artinya, “Sesungguhnya sembahyang (Sholat) itu memang berat kecuali bagi 
mereka yang khusyu’ yaitu mereka yang yakin akan berjumpa dengan Tuhan mereka, dan 
sesungguhnya mereka akan kembali kepadaNya”. (QS. Al-Baqarah 2 :45). 

Sholat adalah saat-saat utama bertemu dengan Allah Azza wa Jalla, 

Pada hakikatnya dengan dzikrullah kita dapat memperjalankan diri kita kepada Allah. 

Dalam suatu riwayat. ”Qoola a’liyy bin Abi Thalib: Qultu yaa Rosuulolloh ayyun thoriiqotin aqrobu 
ilallohi? Faqoola Rasullulohi: dzikrullahi”. artinya; “Ali Bin Abi Thalib berkata; “aku bertanya kepada 
Rasullulah, jalan/metode(Thariqot) apakah yang bisa mendekatkan diri kepada Allah? “Rasullulah 
menjawab; “dzikrulah.” 

Dzikrullah yang memperjalankan diri kita agar sampai (wushul) kepada Allah Azza wa Jalla atau 
jalan (tharikat) menedekatkan diri kita kepada Allah Azza wa Jalla 

Banyak dzikrullah dapat dilakukan setiap saat, setiap waktu, setiap detik, setiap detak jantung kita 
sebagaimana Ulil Albab “(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau 
dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 
berkata): “Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, 
maka peliharalah kami dari siksa neraka” (QS Ali Imran [3]: 191) 

Dengan menjalankan tasawuf, mereka mencapai muslim yang ihsan, muslim yang berma'rifat, 
minimal mereka yang selalu merasa diawasi oleh Allah Azza wa Jalla atau yang terbaik mereka 
yang dapat melihat Allah dengan hati maka mereka mencegah dirinya dari melakukan sesuatu 
yang dibenciNya , menghindari perbuatan maksiat, menghindari perbuatan keji dan mungkar 
hingga terbentuklah muslim yang berakhlakul karimah sesuai dengan tujuan Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam diutus oleh Allah Azza wa Jalla 

Rasulullah menyampaikan yang maknanya “ Sesungguhnya aku diutus (Allah) untuk 
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menyempurnakan Akhlak.” (HR Ahmad). 

Muslim yang berma'rifat tidak ada kekhawatiran dan tidak (pula) mereka bersedih hati menghadapi 
segala permasalahan hidup karena mereka tahu bahwa apapun permasalahan hidup yang dialami 
pada hakikatnya telah "disodorkan" oleh Allah Azza wa Jalla sehingga apapun yang telah 
disodorkanNya mereka hadapi dengan sikap dan perbuatan yang dicintaiNya pula. 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

0495. BAGI SIAPAKAH GELAR SAYYID 

GELAR SAYYID BAGI NABI MUHAMMAD SAW 
MUKADIMAH 

Dalam tinjauan bahasa, kata Li berasal dari S>Lj (wazan Jail) dengan fi’il madhi 3Lj . Huruf 
^diganti dengan huruf cL (1) lalu diidghamkan 'Kata Sayyid memiliki beberapa pengertian yang 
antara lain; (I) orang yang memiliki banyak pengikut, (II) orang yang paling unggul diantara 
kaumnya, (III) orang yang menjadi rujukan dalam urusan-urusan penting masyarakat dan (IV) 
orang yang memiliki pribadi luhur dan bijak.(2) Selain itu dalam tradisi arab Sayyid merupakan 
panggilan seorang budak pada majikannya. 

Rasulullah SAW adalah seseorang memiliki kepribadian luhur dan bijaksana. Beliau menjadi 
tempat curahan hati para umatnya, beliau melebihi raja bagi mereka. Maka tidak berlebihan bila 
gelar Sayyidina (tuan kami) dilekatkan pada nama Rasulullah SAW. Justru sangat aneh bila ada 
orang yang berasumsi bahwa menyematkan gelar Sayyidina adalah haram. Apalagi menganggap¬ 
nya sebagai bid’ah yang dapat menyebabkan kekufuran seperti asumsi sebagian pihak dewasa 
ini, dengan dalih bahwa Nabi SAW sendiri melarang para sahabat memanggil-nya dengan sebutan 
Sayyid.(3) 

TINJAUAN HUKUM PENYEMATAN GELAR SAYYID BAGI NABI SAW 

1. Penyematan Gelar Sayyid Bagi Nabi Muhammad SAW 

Para ulama telah sepakat (ijma’) atas keabsahan penyematan gelar Sayyid bagi Nabi Muhammad 
SAW. Bahkan menurut asy-Syarqawi kata Sayyid telah menjadi nama bagi Nabi Muhammad 
SAW.(4) Beliau sendiri telah berulang kali menyebutkan gelar Sayyid di hadapan para 
sahabatnya. Beliau bersabda: 

“Aku adalah Sayyid (Pemimpin) manusia di hari kiamat.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

uf Jjfj Jjfj jy Jjfj ^.sf jJj 

“Aku adalah Sayyid (Pemimpin) keturunan Nabi Adam di hari kiamat, orang pertama yang 
kuburannya terbuka, orang pertama yang memberi syafa’atnya diterima.’ (HR. Muslim) 

y ilr*"* ^ Cj *J j j ^.sf jJj uf 

“Aku adalah Sayyid (Pemimpin) keturunan Nabi Adam di hari kiamat dan bukan bangga diri dariku, 
dan tiada sorang nabi pun di hari itu, Adam dan selainnya, melainkan di bawah benderaku.” (HR. 
at-Turmudzi) 

Maksud sabda Nabi SAW di atas adalah mengisahkan nikmat yang telah diberikan Allah SWT 
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kepadanya dan agar umat Islam mengetahui derajat beliau disisiNya. Tidak ada seorang pun 
makhluk yang menyamai atau mengungguli keagungan derajat Nabi Muhammad SAW setelah 
derajat Allah Yang Maha Agung. Selain Allah SWT, semuanya dibawah kepemimpinan Rasulullah 
SAW, baik didunia mau-pun diakhirat. Meskipun dalam Hadits-hadits di atas hanya disebutkan 
kepemimpinan Nabi SAW pada hari kiamat saja, bukan berarti bahwa diselain hari kiamat ada 
yang mengunggulinya. Namun lebih disebabkan pada hari kiamat kepemimpinan beliau sangat 
dibutuhkan oleh seluruh manusia. Tidakkah Allah SWT sendiri menyebut Nabi Yahya dengan 
gelar Sayyid? 

^ LJj t'**** J A$)l A*1Svj ISJU<2> Jll O f <-->t LS Ly2J |*jIS jJij aSsjUII AjiUS 

“Kemudian Malaikat (Jibril) memanggil Zakariya, sedang ia sedang berdiri melakukan shalat di 
mihrab (katanya): “Sesungguhnya Allah SWT menggembirakan kamu dengan kelahiran (seorang 
putramu) Yahya, yang membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah SWT, menjadi ikutan, 
menahan diri (dari hawa nafsu) dan seorang Nabi termasuk keturunan orang-orang saleh.”. (Ali 
Imran: 39) 

2. Menambah Lafadz Sayyidina dalam Shalat 

Seperti pendapat yang telah disampaikan oleh Imam Ibn Hajar al-Asqalani dalam Fath al-Barinya, 
penambahan dzikir ghair al-ma’tsur (bukan anjuran langsung dari Nabi SAW) dalam shalat di 
perbolehkan, selama tidak bertentagan dengan dzikir al-ma’tsur. Begitu pula di perbolehkan 
menambahkan gelar Sayyidina sebelum nama akhir. Yaitu saat membaca shalawat ibrahimiyyah. 
Bahkan penambahan itu lebih utama, sebagaimana hemat para ulama semisal Syaikh Izzuddin 
bin Abdissalam, Imam ar-Ramli, Imam al-Qulyubi, Imam asy-Syarqawi dari madzhab Syafi-’iyah, 
Imam al-Hashkafi dan Imam Ibn ‘Abidin dari kalangan Hanafiyah, serta Imam an-Nafrawi dari 
Malikiyah, meskipun penambahan Sayyidina tersebut memang tidak ma’tsur dari Nabi SAW.(5) 
Sebab, dengan demikian berarti seseorang telah melaksanakan perintah membaca shalawat 
sekaligus mengikrarkan pengakuannya atas keagungan derajat Nabi Muhammad SAW dan Nabi 
Ibrahim AS. Penambahan tersebut tidak pula bertentangan dengan penghormatan kepada beliau 
yang merupakan tujuan pembacaan shalawat. Dalam Nihayah al-Muhtaj Imam ar-Ramli 
menerangkan: 

£3ljJl; SiUjj aj U jJ Uj OUjyf aJ oli ajj aj ^S ]b ^1 aJL» lis” Si L~Jl JaiL 

j** 

“Dan lebih utama membaca (shalawat ibrahimiyah saat shalat) dengan lafadz Sayyid, seperti 
hemat Ibn Dhahir dan dijelaskan (pula) oleh segolongan ulama serta difatwakan oleh asy-Syarih 
(Jalaluddin al-Mahalli). Sebab dengan menambahkannya berarti telah melaksanakan hal yang 
diperintahkan kepada kita dan menambah pengungkapan (pengakuan keagungan derajat Nabi 
Muhammad SAI/I/ dan Nabi librahim AS) yang merupakan suatu etika. Maka menambah gelar 
Sayyidina lebih utama daripada meninggalkannya.”(6) 

Andaikan memang Nabi SAW memerintahkan pembacaan shalawat tersebut tampa penambahan, 
bukan berarti kita tidak boleh menambahkannya. Sebab, selama perintah tersebut bukan perintah 
wajib, maka etika mesti diprioritaskan. Para ulama menyebutkan: 

“Menjaga etika lebih baik dari pada mengikuti perintah.” 

Terbukti, jauh-jauh hari para sahabat Ibih mementingkan etika kepada Nabi Muhammad SAW dari 
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pada mengikuti perintahnaya. Seperti Sayyidina Ali bin Abi Thalib yang tidak mau menghapus 
tulisan Rasulullah SAW dalam naskah Perdamaian Hudaibiyah, meskipun diperintahkan. Saat itu 
Nabi SAW memerintahkan Ali: 

libf i)U U (J 13 AUl (J y*j 

“Hapuslah (nama) Rasulullah. “Ali menjawab: “Demi Allah SWT saya tidak akan menghapusmu 
selamanya.”( HR. Bukhari) 

Dalam kesempatan lain Sayyidina Abu Bakar memilih mundur dan mempersilahkan Nabi SAW 
mengimami shalat, meskipun telah diperintah meneruskan oleh beliau. Rasulullah SAW bersabda: 

jjL-j aJp 4Sll 4Sll J y* j j ^ of *3U«j ObS” U Jlii i 'lX>yJ 3} o-S il)f iiUi» L» bf b 

“Wahai Abu Bakar! Apakah yang mencegahmu untuk tetap (menjadi imam shalat) saat aku 
perintahkan?,” Lalu Abu Bakar menjawab: “Tidaklah bagi Ibnu Abi Ouhafah (Abu Bakar) berhak 
mengimami shalat di hadapan Rasulullah SAI/I/.” (HR. Bukhari). 

Begitu pula penambahan gelar Sayyidina di dalam shalat. Kendati Nabi SAW tidak 
mengajarkannya secara langsung, namun lebih utama dilakukan. 

Meskipun begitu, sering muncul pertanyaan apakah penambahan tersebut tidak membatalkan 
shalat? Bagai mana dengan Hadits Nabi SAW yang menyatakan larangan beliau agar tidak 
menyebutnya Sayyid di dalam shalat? Maka jawabannya adalah penambahan Sayyidina tidak 
membatalkan shalat dan Hadits tersbut adalah Hadits yang tidak berdasar alias palsu. Imam ar- 
Ramli menegaskan: 

Jalp bgjl jjaJl J jij JibU-l ^yoju aJ 13 b*5" aJ U JisbJ abUaJl ^j3 b»fj 

“Dan sementara Hadits : “Jangan kalian sebut Sayyid diriku di dalam shalat!” adalah Hadits batil 

yang tidak mempunyai dasar, seperti yang di utarakan oleh sebagian ahli Hadits mutaakhirin. Dan 

asumsi ath-Thusi: “Niscaya tambahan Sayyidina itu membatalkan shalat.”adalah salah{7) 

3. Pemahaman Hadits SjUI 4Jl 

Argumen pokok yang sering dijadikan dalil larangan penyebutan Sayyid bagi Nabi Muhammad 
SAW adalah Hadits riwayat Abu Dawud berikut ini: 

bJ3 ^bu j i) j L; auI (Jl33 Uju* bJL3a auI au! (J y* j j* bp .a3j . - o 1U. l J13 <—3 J* 0 * 

ObUj-iJl _j3 Jom jf yu I ji j3 Jlii bibujapfj bdliifj 

“Dari Mutharrif ia berkata: “Ayahku pernah berkata: “Aku pergi bersama utusan Bani Amir menuju 
ke (kediaman) Rasulullah SAI/I/, kami berkata: “Engkau adalah Sayyid kami. Lalu beliau bersabda: 
“Yang Sayyid hanayalah Allah SWT yang memiliki keberkahan lagi luhur.” Kami barkata: “Dan 
kami hanya mengutamakan derajatmu dan mengagungkan anugrahmu.” Beliau berkata: 
“Berkatalah kalian dengan apa yang kalian katakan atau sebagiannya dan jangan sampai syaitan 
menjerumuskan kalian.” (HR. Abu Dawud) 

Dalam memahami Hadits tersebut para ulama berpendapat bahwa Nabi SAW tidak melarang 
beliau dipanggil dengan sebutan Sayyidina dengan larangan tahrim (pengharaman). Hal ini ditinjau 
dari dua kajian. 

Pertama, kata SjUI 4Jl pada Hadits tersebut hanyalah penjelasan Nabi SAW tentang siapa yang 
berhak menyandang sebutan Sayyid secara hakiki dan mutlak tanpa batas. Yang mengatur segala 
urusan mahluknya.(8) Hadits tersebut tidak menafikan makna Sayyid yang lainnya seperti yang 
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telah disebutkan di awal bab yang bisa pula disandang oleh Nabi SAW. Artinya, gelar ini layak 
disandang oleh Allah SWT atau pun mahlukNya, seperti kata i^JI (yang memiliki kekuasaan). 
Allah SWT berfirman: 

y~* *jj £"S 01)gytiJl jti dX>j •iJS’ ^g\j Ajf t jj» Jlij 

“Dan Yusuf berkata kepada orang yang diketahuinay akan selamat diantara mereka berdua: 
“Terangkanlah keadaanku kepada tuan-mu!” Maka syaitan manjadikan dia lupa menarangkan 
(kadaan Yusuf) kepada tuannya. Karena itu tetaplah Yusuf dalam penjara beberapa tahun 
lamanya.”( QS. Yusuf: 42) 

(►s^ J 01 yH^ yi\ aJbU J jt (3 dj~“jJl «flsrL*!» 4j ^ iiiLdl Jlij 

“Dan Raja berkata: “Bawalah dia kepadaku.” Maka tatkala utusan itu datang kepeda Yusuf, 
berkatalah Yusuf: “Kembalilah kepada Tuanmu dan tanyakanlah kepadanya bagaimana halnya 
wanita-wanita yang telah melukai tangannya. Sesungguhnya Tuhanku maha mengetahui tipu daya 
mereka. ”(QS. Yusuf:50) 

Yang dikehendaki oleh Nabi Yusuf AS dengan mengatakan rabb jelaslah bukan rabb yang berarti 
“Tuhan”, akan tetapi rabb yang berarti tuan, sebagaimana dikatakan 3 JUlyang berarti tuan 
rumah. Demikian pula sebutan Sayyid. Dalam surat Ali Imran Allah SWT menghormati Nabi Yahya 
AS dengan sebutan Sayyid, ia berfirman: 

ys> JU<aJl y LJj lJL**j 4)1 y* S^iSy 4)1 O f <_M jj>*il ^ SlSsJUll AJiUi 

“Kemudian Malaikat (Jibril) memanggil Zakariya, sedang ia sedang berdir melakukan shalat di 
mihrab (katanya): “Sesungguhnya Allah SWT menggembirakan kamu dengan kelahiran (seorang 
putramu) Yahya, yang membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah SWT, menjadi ikutan, 
menahan diri (dari hawa nafsu) dan seorang Nabi termasuk keturunan orang-orang saleh.” 

(Ali Imran: 39) 

Meskipun muatan maknanya hampir sama, sebutan Sayyid disandang oleh Rasulullah SAW jelas 
tidak sepadan dengan sebutan Sayyid yang disandang Allah SWT. Gelar Sayyid bagi Nabi SAW 
disematkan atas kepemimpinannya bagi umat dengan derajat kenabian dan kerasulannya, 
sementara bagi Allah SWT atas penguasaannya dijagat raya.(9) 

Kedua, kalau pun ada kesan larangan Rasulullah SAW dalam Hadits diatas, yang tersurat dalam 
teks 

OUa~iJt y y**ij j*>. l_Jy 

(berkatalah dengan ucapan kalian atau sebagai ucapan kalian dan jangan biarkan setan 
menjerumuskan kalian), itu pun disebabkan beliau tidak ingin dipuji secara berlebihan alias muncul 
dari ketawadlu’an yang beliau miliki dan disebabkan pula oleh kekhawatiaran beliau atas kesalah 
pahaman Bani Amir dalam memahami arti Sayyid. Sebab, mereka masih mu’allaf yang belum 
lama masuk Islam. Beliau khawatir mereka memahami makna Sayyid yang beliau sandang atas 
kemuliaan derajat Nabi dan Rasul sederajat dengan Sayyid yang ada dalam kultur mereka 
sebelumnya. Yakni kesayyidan yang diperoleh karena sebab-sebab duniawi yang selalu mereka 
agung-agungkan. Lebih jelasnay, dengan ucapan tersebut seakan-akan beliau bersabda: “Bertutur 
katalah dengan bahasa yang dipakai orang-orang yang seagama dengan kalian (agama Islam) 
dan panggilah aku Nabi dan Rasul sebagaimana Allah SWT menyebutku dalam kitabNya. Jangan 
kalian menyebutku sebagai Sayyid sebagaiman kalian menyebut para pembesar kalian (sebelum 
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masuk Islam). Jangan kalian samakan aku dengan mereka karena aku tidak sama dengan 
seorangpun di antara mereka. Sebab, mereka tidak lebih rendah dari kalian dalam hal-hal duniawi, 
dan sesungguhnya aku menjadi Sayyid kalian atas kenabian dan kerasulan. Maka sebutkan aku 
sebagai Nabi dan Rasul, atau hindari ebagian perkataan kalian (itu) dan bersikaplah sederhana 
didalamnya tanpa berlebihan atau hindarilah panggilan Sayyid dan katakanlah Nabi dan 
Rasul..."demikian penafsiran as-Suyuthi.(IO) 

Kendati begitu, mengingat larangan tersebut disebabkan ketawadlu’an beliau dan kekhawatiran 
atas kesalah pahaman para sahabatnay, maka pada hakikatnya beliau tidak melarang penyebutan 
gelar Sayyid pada dirinya. Terbukti beliau sendiri memberi suri tauladan dalam penghormatan 
pada orang-orang terpandang dengan penyebutan gelar Sayyid, sebagaimana sanjungan beliau 
beliau pada cucunya, Hasan bin ‘Ali: 

Jz! AJ of &\ J•**-> '-i* 1^' il>l 

“Sungguh anakku ini adalah Sayyid, semoga Allah mendamaikan di antara dua golongan besar 
dari orang-orang Islam dengannya.” ( HR. Bukhari) 

Begitu pula pengakuan beliau pada Sa’d bin Mu’adz: 

J\ 'r 1 A 

“Berdirilah pada Sayyid kalian. ” (HR. Bukhari) 

Tidak ketinggalan para sahabat pun mencontohnya, semisal do’a shalawat Ibn Mas’ud, pelayan 
setia Rasulullah SAW: 

( 'jttA fMj J* JjwI 

“Ya Allah, limpahkanlah shalawat, rahmat dan berkahmu pada pemimpin para utusan, pemimpin 
orang-orang yang bertaqwa dan pamungkas para Nabi. ” (HR. Ibnu Majjah) 

Bahkan Sahi bin Hunaif memanggil Nabi SAW dengan berseru 

L> 

“Wahai tuanku!”{HR. Abu Dawud) 

Begitu pula pujian Sayyidina ‘Umar kepada Sayyidina Abu Bakar dan Bilal: 

Uli) Jjlpfj ISJLwl Jjj 

“Abu Bakar adalah tuanku dan memerdekakan tuanku (Bilal).”' 

Perlu kita renungkan, apakah layak kita memanggil ayah dan ibu kita langsung dengan namanya? 
Apakah pantas kita menyebut guru-guru kita dengan namanya secara langsung, tanpa 
mencerminkan penghormatan kepada mereka? Tidakkah Alla SWT berfirman : 

Iya J».; pjZs.h*! ile-jS' J y* jJl 1 jLtsnj[] 

“Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul di antara kamu seperti panggilan sebagian kamu 
kepada sebagian yang lain.”( QS. An-Nur: 63) 

Tidakkah dalam al-Qur’an Allah SWT selalu menghormati beliau dengan gelar kenabian dan 
kerasulannya tanpa menyebut langsung namanya? 

Oleh sebab itu, Hadits diatas tidak bisa dipahami sebagai larangan penyebutan Sayyid kepada 
beliau. Pengakuan langsung Nabi SAW atas kesayyidannya, persetujuan kepada para sahabat 
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atas panggilan Sayyid kepadanya dan ijma’ para ulama merupakan dasar yang kokoh atas 
keabsahan penyematan gelar Sayyid baginya. Wallahualam. 


(1) Dalam gramatika arab, sangat dihindari peletakan wawu dengan ya’ dalam satu kata, 
sehingga wawu harus diganti dengan ya’. 

(2) Sulaiman al-Bujairami, op. Cit., Juz I, hlm. 36. 

(3) Shalih bin Fauzan, ‘Tanah al-Mustafid bi Syarh Kitab at-Tauhid”, Juz IV, hlm. 51. CD al- 
Maktabah as-Syamilah. 

(4) Saulaiman al-Bujairami, loc. Cit. Dan Wuzarah al-Auqaf wa asy-Syu’un al-lslamiyah bi al- 
Kuwait, “al-Mausu’ah al-Fiqhiyah”, Juz XI, hlm. 347. CD al-Fiqh al-lslami. 

(5) Wuzarah al-Auqaf wa as-Syu’un al-lslamiyah bi al-Kuwait, loc. Cit. 

(6) Ar-Ramli, Nihayatul al-Muhtaj, Bairut: Dar al-Kutub al-lslamiyah, 2003, Juz I, hlm. 530. 

(7) Ar-Ramli, Nihayatul al-Muhtaj, Bairut: Dar al-Kutub al-lslamiyah, 2003, Juz I, hlm. 530 

(8) Muhammad al-Qari, op. Cit., Juz IX hlm. 115-116. 

(9) Muhammad al-Qari, op. Cit., Juz IX hlm. 115-116, al-Munawi, Faid al-Qadir, Beirut: Dar 
al-Fikr, tt, Juz IV, hlm. 152. 

(10) AI-‘Adzim Abbadi, ‘Aun al-Ma’bud Syarh Sunan Abi Dawud, Beirut: Dar al-Fikr, 1979, Juz 
XIII, hlm. 162. 

0551. Gerakan Puritan Radikalisme 

Dalam sebuah tulisan pada http://www.eramuslim.com/berita/analisa/antara-wahabi-dan-isu- 
terorisme-tanqqapan-untuk-tulisan-kh-said-aqil-siradi.htm Seorang penulis mengkritisi pernyataan 
KH Said Aqil Siradj yang mengkaitkan Wahabi dengan radikalisme. 

Penulis tersebut menuliskan sebagai berikut 
*****awal kutipan***** 

Jika merujuk pada banyak kasus yang terjadi di basis-basis NU, maka kelompok puritan radikal 
atau Wahabi yang dimaksud KH Said Aqil adalah mereka yang membid'ahkan tahlilan, tawassul, 
ziarah kubur, maulid Nabi, dan amaliah lainnya yang menjadi tradisi di kalangan Nahdhiyyin. 
Kriteria inilah yang sering diungkapkan oleh KH Said Aqil di media massa ketika menyoroti kiprah 
kelompok yang ia sebut sebagai "Wahabi". Namun, adakah kaitannya antara kelompok yang 
berdakwah untuk menjauhi bid'ah dalam urusan ibadah dengan kelompok teroris? 

Nyatanya seluruh ormas Islam di Indonesia, baik yang meyakini bolehnya tahlilan atau tidak, 
sepakat bahwa aksi pengeboman di zona damai adalah perbuatan yang diharamkan Islam, 
apalagi pemboman yang terjadi di tempat ibadah. Bom yang dilakukan oleh kelompok yang 
mengatasnamakan jihad tentu mencoreng nama Islam. 

*****akhir kutipan***** 

Berikut pernyataan KH Said Aql Siradj yang dikritisi 
****awal kutipan**** 

"Kita bisa mencermati pergerakan paham Wahabi di negeri kita yang secara mengendap-endap 
telah memasuki wilayah pendidikan dengan menyuntikkan ideologi puritanisme radikal, semisal 
penyesatan terhadap kelompok lain hanya karena soal beda masalah ibadah lainnya. Di berbagai 
daerah bahkan sudah terjadi 'tawuran' akibat model dakwah Wahabi yang tak menghargai 
perbedaan pandangan antar-muslim. Model dakwah semacam ini bisa berpotensi menjadi 'cikal 
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bakal' radikalisme." 

*****akhir kutipan***** 

Kami sependapat kalau yang dimaksud radikalisme adalah seperti teror bom di Cirebon atau Solo 
bukan bersumber dari Wahabi, pengikut ulama Muhammad bin Abdul Wahab At-Tamimy An-Najdi 
karena Wahabi telah “diarahkan” untuk selalu taat kepada umara atau penguasa kerajaan Dinasti 
Saudi selama para penguasa “masih sholat”. 

Contohnya ulama Wahabi pernah memperingatkan ust Jafar Umar Thalib untuk membubarkan 
Laskar Jihad sebagaimana yang terurai dalam tulisan pada http:// 
nyata.wordpress.com/2007/08/21/dakwah-antara-iamarto-vazid-iawaz-dan-aunur-rofiq/ dan http:// 
salafivunpad.wordpress.com/2008/08/21/walhamdulillah-pernvataan-resmi-tentanq-ruiu-nva-ust- 
jafar-umar-thalib-hafizhohullah/ Walaupun begitu rujunya belum diterima sepenuhnya oleh ulama 
Wahabi sebagaimana yang terurai dalam tulisan pada http://www.darussalaf.or.id/stories.php? 
id=1706 

Puritan artinya gerakan tajdid dan tashfiyah (pembaharuan dan pemurnian) pemahaman dan 
ibadah. Mereka terkenal dengan slogan memberantas kesyrikan, tahayul, bid’ah dan khurafat 
namun mereka salah memahami tentang kesyirikan, bid’ah dan perkara ghaib sebagaimana yang 
telah kami uraikan dalam tulisan pada 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/06/melalui-hambanya/ 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/09/29/melainkan-sedikit/ 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/08/24/hal-yang-ghaib/ 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/11/tawassul-dan-tabarruk/ 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/08/25/baru-yang-tertolak/ 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/09/29/2011/07/10/baru-tidak-tertolak/ 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/07/15/bidah-dan-ibadah/ 

Berikut kami kutip penjelasan Abuya Prof. DR. Assayyid Muhammad bin Alwi Almaliki Alhasani 
tentang radikalisme atau ekstrem (ghuluw/tathorruf) 

*****awal kutipan***** 

Definisi ghuluw sebagai suatu tindakan keluar dari batas sedang dan tengah-tengah yang sudah 
digariskan dan dianjurkan oleh Islam serta sangat ditekankan agar dipegang dengan teguh dan 
jangan sampai dilepaskan sebagaimana disebut dalam firman Allah: 

^Ul ^ip I y UaCJ lof 1%-S^llLtsr tiiJ&j ... 

“Dan demikian (pula) Kami jadikan kalian (umat Islam) sebagai umat yang adil dan pilihan agar 
kalian menjadi saksi atas perbuatan manusia... “ (Q.S. al Baqoroh: 142) 

Dengan pengertian seperti ini, bisa disimpulkan bahwa ghuluw (sikap ekstrem) bukanlah suatu hal 
baru, tetapi telah sangat lama dan berumur tua sejajar dengan umur manusia. 

Perhatikanlah firman Allah yang artinya, “Wahai ahli Kitab, janganlah kalian bertindak melewati 
batas (ghuluw) dalam agama kalian....’’ (Q.S. an Nisa’: 171) 

Nabi Muhammad ShollAllahu Alaihi Wasallam bersabda: 

jjoJI ^ 015" js kiiuf jjoJI ^ jliitj 

“Waspadailah oleh kalian tindakan ghuluw dalam beragama sebab sungguh ghuluw dalam 
beragama telah menghancurkan orang sebelum kalian.” 
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Ada satu poin penting yang perlu dicamkan dari hadits ini, yaitu fenomena di mana tak ada satu 
umat pun (yang pernah ada) yang sepi dari kelompok-kelompok yang bertindak ghuluw (al 
Mughooliin)”. 

Jadi, ghuluw merupakan bencana lama yang terbukti menjadi sebab kehancuran banyak umat. 
Yahudi, misalnya, sejarah menceritakan betapa banyak kisah-kisah seputar kehadiran mereka 
yang sangat aktif dalam lapangan tindakan ekstrem yang berbentuk aksi teror, kebiadaban, dan 
keangkuhan yang salah satunya terwujud dalam aksi mendustakan (takdziib), mengintimidasi, dan 
bahkan membunuh sebagian para nabi. 

Al Qur’an telah mencatat dan menyuguhkan aksi-aksi penghinaan tersebut dalam firman-Nya, 
“Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan al Kitab (Taurot) kepada Musa, dan Kami telah 
menyusulinya (berturut-turut) sesudah itu dengan rasul -rasul, dan telah Kami berikan bukti-bukti 
kebenaran (mukjizat) kepada Isa putera Maryam dan Kami memperkuatnya dengan Ruuhul 
Qudus. Apakah setiap datang kepada kalian seorang rasul membawa sesuatu (pelajaran) yang 
tidak sesuai dengan keinginan kalian lalu kalian angkuh, maka beberapa orang (di antara mereka) 
kalian dustakan dan beberapa orang (yang lain) kalian bunuh.“(Q.S. al Baqarah: 87) 

Dalam berakidah, orang Nashrani juga bertindak ghuluw dengan mengangkat Isa bin Maryam 
alaihissalaam sampai pada tingkat ketuhanan dan mereka pun menyembahnya. Allah berfirman 
yang artinya, “ Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata, ‘Sesungguhnya Allah ialah 
al Masih putera Maryam’, padahal al Masih sendiri berkata, ‘Hai Bani Israil, sembahlah Allah, 
Tuhanku dan Tuhan kalian’. Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) 
Allah, maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga dan tempatnya ialah neraka. Tidaklah 
ada seorang penolong pun bagi orang-orang zholim itu. Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang 
mengatakan, ‘Bahwasanya Allah salah satu dari yang tiga’. Padahal, sekali-kali tidak ada Tuhan 
(yang berhak disembah) selain Tuhan Yang Esa. Jika mereka tidak berhenti dari apa yang mereka 
katakan itu, pasti orang-orang kafir di antara mereka akan ditimpa siksaan yang pedih. Maka 
mengapa mereka tidak bertaubat kepada Allah dan memohon ampun kepada-Nya? Dan Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 11 (Q.S. al Maidah: 72 - 74). 

Ekstremisme Nashrani tidak hanya dalam menuhankan al Masih dan ibundanya, tetapi menjalar 
pada keyakinan bahwa para pastur dan pendeta berhak menentukan suatu hukum selain 
(ketentuan hukum) dari Allah. Lebih jauh lagi, mereka bahkan menyatakan kesanggupan secara 
total untuk patuh kepada pastur dan pendeta dalam segala hal yang bertentangan dengan syariat 
dan hukum Allah. Ini semua terdorong oleh ulah para pastur dan pendeta yang menghalalkan 
sesuatu yang haram dan mengharamkan sesuatu yang halal atas mereka serta menetapkan 
hukum dan syariat yang sesuai dengan selera dan hawa nafsu sehingga mereka sangat antusias 
menerima dan menaatinya. 

Allah berfirman, “Mereka menjadikan orang-orang alimnya, dan rahib-rahib mereka sebagai 
tuhan-tuhan selain Allah, dan mereka (juga mempertuhankan) al Masih putera Maryam. Padahal, 
mereka hanya disuruh menyembah Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) selain Dia. Maha suci Allah dari apa yang mereka persekutukan .“ (QS at Taubah: 31) 

Selengkapnya dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/201 0/08/18/ekstrem-dalam- 
pemikiran-agama/ 

*****akhir kutipan***** 

Jadi gerakan puritan radikalisme adalah gerakan yang semula diniatkan untuk tajdid dan 
tashfiyah (pembaharuan dan pemurnian) pemahaman dan ibadah namun pada 
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kenyataannya telah melampaui batas dan memunculkan tindakan radikalisme karena 
pemahaman mereka menyelisihi pemahaman jumhur ulama. 

Berdasarkan pemahaman mereka , mereka memandang banyak kaum muslim yang melakukan 
kesyirikan, bid’ah, tahayul, khurafat dan mereka merasa hanya kaum mereka yang berdiri di atas 
Sunnah Rasulullah dan mereka merasa asing atau ghuroba. 

Semua itu perasaan mereka semata karena mereka asing dari mayoritas kaum muslim alias bagai 
anak panah lepas dari busurnya. Tentang pemahaman mereka menyelisihi jumhur ulama telah 
kami uraikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/07/mereka-berdalil/ 
Mereka yang keluar dari pemahaman jumhur ulama dapat dikatakan sebagai khawarij. Khawarij 
adalah bentuk jamak (plural) dari kharij (bentuk isim fail) artinya yang keluar. 

Berdasarkan analisa dan kajian kami selama ini, khawarij adalah timbul akibat pengaruh ghazwul 
fikri yang dilancarkan oleh kaum yang mempunyai keras permusuhannya terhadap kaum mukmin 
yakni kaum Yahudi dan kaum Musyrik, pada masa kini adalah kaum Zionis Yahudi 

Firman Allah yang artinya, “ Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras 
permusuhannya terhadap orang-orang yang beriman ialah orang-orang Yahudi dan orang-orang 
musyrik’ (Al Maaidah: 82) 

Contoh akibat pengaruh ghazwul fikri sehingga menimbulkan tindakan radikalisme adalah apa 
yang terjadi pada Abdurrahman ibn Muljam adalah seorang yang sangat rajin beribadah. Shalat 
dan shaum, baik yang wajib maupun sunnah, melebihi kebiasaan rata-rata orang di zaman itu. 
Bacaan Al-Qurannya sangat baik. Karena bacaannya yang baik itu, pada masa Umar ibn Khattab, 
ia diutus untuk mengajar Al-Quran ke Mesir atas permintaan gubernur Mesir, Amr ibn AI-’Ash. 
Namun, karena ilmunya yang dangkal (pemahamannya tidak melampaui tenggorokannya) , 
sesampai di Mesir ia malah terpangaruh oleh hasutan (gahzwul fikri) orang-orang Khawarij yang 
selalu berbicara mengatasnamakan Islam, tapi sesungguhnya hawa nafsu yang mereka turuti, la 
pun terpengaruh, la tinggalkan tugasnya mengajar dan memilih bergabung dengan orang-orang 
Khawarij sampai akhirnya, dialah yang ditugasi menjadi eksekutor pembunuhan Imam Sayyidina 
Ali ra. 

Kaum Zionis Yahudi melalui pusat-pusat kajian Islam yang mereka dirikan melancarkan ghazwul 
fikri (perang pemahaman) sehingga dapat “menyerang” kaum muslim dari dalam alias gerakan 
adu domba antar kaum muslim. Perdebatan, perselisihan bahkan pembunuhan terjadi karena 
kesalahpahaman sebagaimana yang dicontohkan di atas. 

Begitupula peristiwa pembunuhan kaum muslim sebagaimana yang diuraikan oleh sebuah buku 
berjudul "Sejarah Berdarah Sekte Salafi Wahabf' walaupun kebenarannya sulit ditelusuri. Buku 
karya al-Hafizh Ahmad al-Ghumari dalam kitabnya, Ju’nat al-’Aththar juga menyampaikan adanya 
pembunuhan umat muslim karena perbedaan pemahaman. Cuplikan buku tersebut dapat dibaca 
pada http://www.aswaia-nu.com/2010/01/dialoq-svaikh-al-svanqithi-vs-wahhabi 20.html 
Contoh sederhana adalah bagaimana mereka yang terkena ghazwul fikri begitu membenci 
peringatan Maulid Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam yang umumnya dilaksanakan oleh 
mayoritas umat muslim karena kesalahpahaman mereka tentang bid’ah. 

Kesalahpahaman mereka tentang bid’ah dan pemahaman mereka secara harfiah atau apa yang 
tertulis atau yang kami namakan pemahaman dengan metodologi “terjemahkan saja” sehingga 
mereka berpendapat adanya bid'ah dan kesyirikan dalam sholawat nariyah, sholawat badar, 
gashidah burdah dan maulid barzanji 
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Amal kebaikan atau amal sholeh yang mereka perbincangkan telah diuraikan dalam beberapa 
tulisan. 

Tentang sholawat nariyah, http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/05/10/dengan- 

rasulullah-2/ 

Tentang sholawat badar, http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/03/14/dengan- 

rasulullah/ 

Riwayat sholawat badar, http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/05/10/2011/05/02/ 
sholawat-badar/ 

Tentang qashidah burdah, http://mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/10/06/melalui- 

hambanya/ 

Riwayat qashidah burdah, http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/05/kasidah-burdah/ 
Tentang Maulid Barjanzi http://mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/10/02/kembalilah- 
seperti-semula/ 

Mereka bersikap jumud, kaku dan menutup diri tidak mau mengadakan perbaikan alias kalau 
berpendapat atau berpemahaman atas dasar pendapat atau pemahamannya sendiri atau 
kaumnya sendiri. Mereka yang jumud adalah mereka yang menutup diri dan biasanya 
diindoktrinisasi dengan "jangan dengarkan pendapat orang lain". Mereka diindoktrinisasi dengan 
firman Allah ta’ala yang artinya 

“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu berita, maka 
periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa 
mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu .” (QS Al 
Hujurat [49]:6) 

Masih banyak lagi firman Allah ta’ala yang disalahgunakan sebagaimana yang telah kami uraikan 
dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/09/serahkan-kepada-ahlinva/ 
Ditengarai (diduga) Amerika yang dibelakangnya adalah kaum Zionis Yahudi, mereka 
membutuhkan pejuang muslim untuk menumpas Uni Sovyet di Afghanistan. Pejuang muslim 
diindoktrinisasi bahwa Amerika yang dibelakangnya kaum Zionis Yahudi adalah termasuk orang- 
orang yang beragama atau orang-orang beriman. Padahal bagi semua manusia yang tidak 
mengakui Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam sebagai utusan Allah maka mereka tidak 
termasuk orang beriman maupun orang beragama. 

Berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam.: “ Demi Allah, yang diriku ada dalam genggaman 
tanganNya, tidaklah mendengar dari hal aku ini seseorangpun dari ummat sekarang ini, Yahudi, 
dan tidak pula Nasrani, kemudian tidak mereka mau beriman kepadaku, melainkan masuklah dia 
ke dalam neraka.” 

Hal ini telah diuraikan dalam tulisan pada 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2010/10/27/orang-orang-beriman/ 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2010/10/27/2011/01/21/agama-hanya-islam/ 

Mereka berjuang bersama Amerika menumpas orang kafir atau komunis. Mereka diindoktrinisasi 
dengan firman-firman Allah ta’ala yang diterjemahkan secara harfiah untuk mengindoktrinisasi 
pejuang muslim. 

Firman-firman Allah ta’ala yang disalahgunakan adalah “ Hai orang-orang yang beriman, apabila 
kamu bertemu dengan orang-orang yang kafir yang sedang menyerangmu, maka janganlah kamu 
membelakangi mereka (mundur).” (QS Al Anfaal [8]: 15) 
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“Dan bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai mereka, dan usirlah mereka dari tempat mereka 
telah mengusir kamu; dan fitnah” (QS Al Baqarah [2]:191) 

“Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu dimana 
saja kamu jumpai mereka, dan tangkaplah mereka. Kepunglah mereka dan intailah ditempat 
pengintaian". (QS At Taubah [9]:5) 

Kemudian setelah Uni Sovyet dengan paham komunis telah berhasil ditaklukan, para pejuang 
muslim yang semula membantu Amerika berbalik memusuhi Amerika setelah mereka menyadari 
tingkah polah Amerika membela kaum Zionis Israel. 

Namun pemahaman mereka terbiasa dengan indoktrinisasi Amerika maka Osama bin Laden 
bersama Ayman al-Zawahiri, pada tahun 1988 mereka mengeluarkan fatwa yang menyerukan 
untuk “membunuh orang Amerika dan sekutu mereka, dimanapun mereka berada". Akibat 
tindakan Osama bin Laden dan yang sepemahaman menjadikan alasan bagi kaum yang paling 
keras permusuhannya terhadap kaum muslim yakni kaum Zionis Yahudi dibelakang Amerika, 
untuk melakukan penyerangan dan penjajahan terselubung terhadap Irak, Afghanistan dll dengan 
alasan menumpas terorisme. 

Mereka dengan kesalahpahamanya dan tidak dapat mengelola kebencian mereka terhadap kaum 
non muslim sehingga mereka tidak berlaku tidak adil 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “ Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang 
yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah 
sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. 
Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan" (QS Al Maaidah [5]:8) 

Pada hakikatnya mereka menjadi non muslim atau kafir adalah kehendak Allah ta’ala juga. Kita 
sebaiknya tidak membenci kehendak Allah. Hal yang kita benci dan perangi adalah terhadap sikap 
atau perbuatan mereka yang tidak baik kepada kita. Contohnya saudara-saudara muslim kita 
Palestina berhak memerangi kaum Zionis Israel karena perbuatan mereka menjajah negeri 
Palestina. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “ Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil 
terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu 
dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil." (QS Al 
Mumtahanah [60]:8) 

Uraian selengkapnya dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordoress.com/201 1/02/11/ 
mengelola-kebencian/ 

Selain memerangi kaum non muslim, ada pula mereka memerangi kaum muslim sendiri yang 
dianggap keislamannya telah batal (murtad) karena kesalahpahaman mereka tentang ibadah yang 
dilakukan saudara muslimnya sendiri disamping kesalahpahaman mereka terhadap hadits yang 
mereka terjemahkan sebagai perintah untuk membunuh semua orang murtad. 

Hadits-hadits yang diterjemahkan bahwa murtad harus dibunuh adalah dalam konteks suasana 
pada waktu peperangan antara kaum muslim dan kaum kafir. Mereka ada yang murtad dan 
berbalik menjadi lawan kaum muslim. Sudah tentu orang semacam itulah yang harus diperlakukan 
sebagai musuh, bukan karena murtadnya, melainkan karena berpihak kepada musuh. Rasulullah 
menyampaikan bahwa salah satu jiwa yang dihalalkan untuk dibunuh adalah “ orang yang 
meninggalkan agamanya dan meninggalkan jamaah". Kita harus pahami penegasan bahwa 
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murtad yang "meninggalkan jamaah” atau mereka yang berbalik menjadi lawan kaum muslim. 
Sedangkan orang yang murtad pada keadaan tidak memerangi kita, hanya status jiwanya saja 
yang berubah dari "haram darahnya” menjadi "halal darahnya”. 

Status “halal darahnya” kaum non muslim atau orang-orang murtad, maknanya adalah ketika 
terpaksa membunuh mereka atau tidak ada jalan lain selain membunuh mereka atau adanya 
kemungkinan bahaya terbunuh bagi diri kita maka pembunuhan itu tidaklah berdosa. 

Pada dasarnya setiap manusia tidak boleh dibunuh kecuali dengan alasan-alasan syar’i 
sebagaimana firmanNya yang artinya “dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan 
Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar. Demikian itu yang 
diperintahkan kepadamu supaya kamu memahami(nya)“ (QS Al An’aam [6]: 151). 

Demikianlah bahayanya pemahaman Al Qur’an dan hadits secara dzahir atau pemahaman 
dengan metodologi “terjemahkan saja” disamping bahaya lainnya seperti kekufuran dalam i’tiqod. 
Imam Ahmad ar-Rifa’i (W. 578 H/1182 M) dalam kitabnya al-Burhan al-Muayyad, “Sunu 
‘Aqaidakum Minat Tamassuki Bi Dzahiri Ma Tasyabaha Minal Kitabi Was Sunnati Lianna Dzalika 
Min Ushulil Kufri” 

“Jagalah aqidahmu dari berpegang dengan dzahir ayat dan hadis mutasyabihat, karena hal itu 
salah satu pangkal kekufuran’’. 

Imam besar ahli hadis dan tafsir, Jalaluddin As-Suyuthi dalam “Tanbiat Al-Ghabiy Bi Tabriat Ibn 
‘Arabi” mengatakan “la (ayat-ayat mutasyabihat) memiliki makna-makna khusus yang berbeda 
dengan makna yang dipahami oleh orang biasa. Barangsiapa memahami kata wajh Allah, yad, 
ain dan istiwa sebagaimana makna yang selama ini diketahui (wajah Allah, tangan, mata, 
bertempat), ia kafir secara pasti.” 

Hal ini telah diuraikan dalam beberapa tulisan pada 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/09/26/tidak-sebagaimana-arti/ 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/09/18/buih-di-laut/ 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/09/15/pahamilah-dengan-hati/ 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/08/05/luruskan-kesalahpahaman/ 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/07/25/jika-ada-kanan/ 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/07/24/asma-wa-sifat/ 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/06/20/hindari-kekufuran-itiqod/ 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/06/tanpa-tempat/ 

Wassalam. 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

0567. Ahlul bid'ah 

Sebaiknya jangan menuduh saudara muslim lainnya sebagai ahlul bid'ah apalagi tidak paham 
dengan apa yang dimaksud dengan bid'ah. 

Dalam tulisan sebelumnya pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/13/definisi-bidah/ 
telah kami uraikan bahwa 

Definisi bid’ah yang berlaku sejak Nabi Adam a.s sampai sekarang dan sampai akhir zaman 
adalah 

Perkara baru diluar apa yang telah ditetapkanNya atau diwajibkanNya 
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Secara umum bid’ah atau perkara baru atau perkara diluar apa yang telah ditetapkanNya atau 
diwajibkanNya ada dua kategori yakni bid’ah dlolalah dan bid’ah hasanah (mahmudah) 

Bid’ah dlolalah adalah perkara baru yang bertentangan dengan apa yang telah ditetapkanNya atau 
diwajibkanNya 

Bid’ah hasanah adalah perkara baru yang tidak bertentangan dengan apa yang telah 
ditetapkanNya atau diwajibkanNya. 

Imam Asy Syafi’i -rahimahullah berkata “Apa yang baru terjadi dan menyalahi kitab al Quran atau 
sunnah Rasul atau ijma’ atau ucapan sahabat, maka hal itu adalah bid’ah yang dhalalah. Dan apa 
yang baru terjadi dari kebaikan dan tidak menyalahi sedikitpun dari hal tersebut, maka hal itu 
adalah bid’ah mahmudah (terpuji)" 

Bahkan al- Imam Nawawi membaginya dalam 5 status hukum. 

4s>- L*j «Usrlj O t 

“Sesungguhnya bid’ah terbagi menjadi 5 macam ; bid’ah yang wajib, mandzubah (sunnah), 
muharramah (bid’ah yang haram), makruhah (bid’ah yang makruh), dan mubahah (mubah)”[Syarh 
An-Nawawi ‘alaa Shahih Muslim, Juz 7, hal 105] 

Mereka bertanya kalau perkara bid’ah secara umum terbagi dalam dua macam perkara 
sebagaimana yang telah kami sampaikan lalu apa sebenarnya makna “kullu bid’atin dlolalah” 

"Kullu" pada hadits tersebut bukan arti sebagaimana yang diketahui oleh orang awam yakni 
“seluruhnya” namun artinya adalah “pada umumnya” atau “kebanyakan”. Hal ini bisa dijelaskan 
dengan alat bahasa nahwu dan shorof. 

“Kullu bid’atin dlolalah” maknanya “pada umumnya atau kebanyakan bid’ah adalah dlolalah atau 
kesesatan. Hadits tersebut merupakan hadits yang bersifat umum kemudian dijelaskan pada 
hadits-hadits yang lain seperti 

Telah menceritakan kepada kami Ya'qub telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa'ad dari 
bapaknya dari Al Qasim bin Muhammad dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Siapa yang membuat perkara baru dalam urusan kami ini 
yang tidak ada perintahnya maka perkara itu tertolak. Diriwayatkan pula oleh 'Abdullah bin Ja'far 
Al Makhramiy dan Abdul Wahid bin Abu Aun dari Sa'ad bin Ibrahim. (HR Bukhari 2499) Link: 
http://www.indoquran.com/index.php?surano=35&avatno=7&action=displav&option=com bukhari 

Bid’ah dlolalah adalah perkara baru dalam “Urusan kami” atau di hadits lain “dalam agama” atau 
perkara syariat yakni perkara yang ditetapkanNya atau diwajibkanNya. 

Perkara yang ditetapkanNya atau diwajibkanNya adalah perkara yang wajib dikerjakan dan 
perkara yang wajib ditinggalkan atau perkara kewajiban, batas/larangan dan pengharaman 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Sesungguhnya Allah telah mewajibkan beberapa 
kewajiban, maka jangan kamu sia-siakan dia; dan Allah telah memberikan beberapa batas/ 
larangan, maka jangan kamu langgar dia; dan Allah telah mengharamkan sesuatu, maka jangan 
kamu pertengkarkan dia; dan Allah telah mendiamkan beberapa hal sebagai tanda kasihnya 
kepada kamu, Dia tidak lupa, maka jangan kamu perbincangkan dia.” (Riwayat Daraquthni, 
dihasankan oleh an-Nawawi). 

Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Sesungguhnya di 
masa kemudian akan ada peperangan di antara orang-orang yang beriman.” Seorang Sahabat 
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bertanya: “Mengapa kita (orang-orang yang beriman) memerangi orang yang beriman, yang 
mereka itu sama berkata: ‘Kami telah beriman’.” Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam bersabda: 
“Ya, karena mengada-adakan di dalam agama (mengada-ada dalam perkara yang merupakan hak 
Allah ta’ala menetapkannya yakni perkara kewajiban, larangan dan pengharaman) , apabila 
mereka mengerjakan agama dengan pemahaman berdasarkan akal pikiran, padahal di dalam 
agama itu tidak ada pemahaman berdasarkan akal pikiran, sesungguhnya agama itu dari Tuhan, 
perintah-Nya dan larangan-Nya.” (Hadits riwayat Ath-Thabarani) 

Bagian akhir hadits di atas menyampaikan bahwa “sesungguhnya agama itu dari Tuhan, perintah- 
Nya dan larangan-Nya ” serta telah sempurna atau telah selesai segala perkara yang 
ditetapkanNya atau diwajibkanNya atau telah selesai segala perkara yang wajib dijalankan 
manusia dan wajib dijauhi manusia ketika Nabi Sayyidina Muhammad Shallallahu alaihi wasallam 
di utus. 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya, “ Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu 
agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu ni’mat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama 
bagimu’’ (QS Al Maaidah [5]:3) 

Jadi kita tidak boleh membuat perkara baru atau mengada-ada dalam perkara yang merupakan 
hak Allah ta’ala untuk menetapkanNya yakni perkara kewajiban, larangan dan pengharaman. 

Contoh Rasulullah menghindari perkara baru dalam kewajiban 

Rasulullah bersabda, “Aku khawatir bila shalat malam itu ditetapkan sebagai kewajiban atas 
kalian.” (HR Bukhari 687) Sumber: http://www.indoquran.com/index.php? 

surano=10&avatno=120&action=displav&option=com bukhari 
Begitu juga dengan yang terjadi pada kaum nasrani sebagai yang diriwayatkan berikut, 

‘Adi bin Hatim pada suatu ketika pernah datang ke tempat Rasulullah -pada waktu itu dia lebih 
dekat pada Nasrani sebelum ia masuk Islam- setelah dia mendengar ayat yang artinya, “ Mereka 
menjadikan orang-orang alimnya, dan rahib-rahib mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah, dan 
mereka (juga mempertuhankan) al Masih putera Maryam. Padahal, mereka hanya disuruh 
menyembah Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Maha 
suci Allah dari apa yang mereka persekutukan. “ (QS at Taubah [9]: 31) 

, kemudian ia berkata: “Ya Rasulullah Sesungguhnya mereka itu tidak menyembah para pastor 
dan pendeta itu“. 

Maka jawab Nabi shallallahu alaihi wasallam: “Betul! Tetapi mereka (para pastor dan pendeta) itu 
telah menetapkan haram terhadap sesuatu yang halal, dan menghalalkan sesuatu yang haram, 
kemudian mereka mengikutinya. Yang demikian itulah penyembahannya kepada 
mereka.” (Riwayat Tarmizi) 

Jadi perkara baru diluar apa yang telah ditetapkanNya atau diwajibkanNya atau mengada-ada 
yang tidak diwajibkan menjadi diwajibkan atau sebaliknya , yang halal menjadi haram atau 
sebaliknya, yang tidak dilarang menjadi dilarang atau sebaliknya maka itu adalah dlolalah atau 
kesesatan karena itu adalah penyembahan diantara yang menetapkan dan yang mengikuti 
perkara baru tersebut. Hal ini telah diuraikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/07/03/bentuk-penvembahan/ 

Penyembahan kepada selain Allah ta’ala adalah kesyirikan yang merupakan dosa yang tidak 
diampunkan oleh Allah Azza wa Jalla. 
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Oleh karenanya dapatlah kita memahami perkataan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam sebagai 
berikut 

ke-Jj ^ ^ k>y .il <3)1 Dt 

"Sesungguhnya Allah menutup taubat dari semua ahli bid’ah”. [Ash-Shahihah No. 1620] 

Jadi kita tidak boleh sembarangan menuduh saudara muslim yang lain sebagai ahli bid’ah karena 
bid’ah dlolalah adalah termasuk kesyirikan artinya sama saja kita mengatakan kepada saudara 
muslim yang lain sebagai “kamu kafir”. 

Kita paham jika yang dituduh tidak melakukan kesyirikan maka tuduhan itu akan kembali pada 
yang mengucapkan (yang menuduh) 

Hadits riwayat Bukhori dan Muslim dari Ibnu Umar: 

4 JLc- c-jot j Ji\ j JV5 lli' OIS' Dli f\j Jiii !ylT U :<i^ Jj* )t Jli lil. 

“Barangsiapa yang berkata pada saudaranya ‘hai kafir’ kata-kata itu akan kembali pada salah satu 
diantara keduanya. Jika tidak (artinya yang dituduh tidak demikian) maka kata itu kembali pada 
yang mengucapkan (yang menuduh)’’. 

Hadits riwayat At-Thabrani dalam Al-Kabir ada sebuah hadits dari Abdullah bin Umar dengan 
isnad yang baik bahwa Rasulallah shallallahu alaihi wasallam pernah memerintahkan: 

S** 3 - u' r* j*j* 3 ^j Wjj iJj vA ^ C^ 1 Vi % u* • 

“Tahanlah diri kalian (jangan menyerang) orang ahli ‘Laa ilaaha illallah’ (yakni orang Muslim). 
Janganlah kalian mengkafirkan mereka karena suatu dosa”. Dalam riwayat lain dikatakan : 
“Janganlah kalian mengeluarkan mereka dari Islam karena suatu amal (perbuatan)”. 

Hadits riwayat Bukhori, Muslim dari Abu Dzarr ra. telah mendengar Rasulallah shallallahu alaihi 
wasallam. bersabda: 

jlojt «IVf I_yjj 4l)l jJ P : JlS jt jiSO 1) J lp.S y : J jA> . l y. 4l)l Jy»j Ail (j) ^ j 

j) 

“Siapa yang memanggil seorang dengan kalimat ‘Hai Kafir’, atau ‘musuh Allah’, padahal yang 
dikatakan itu tidak demikian, maka akan kembali pada dirinya sendiri”. 

Hadits riwayat Bukhori dan Muslim dari Itban bin Malik ra berkata: 

<y. fiuii :Jlli . l y>. ^1 (*li : Jli v C O) o*J 

XJ *<3)1 VI aJI V :Jli Jj \\) vf,jlili ji : v : .^. ^Jl Jli ,aJ 'JJj Vj 2jI V ,jilli ilili :jirj Jlii 

J aljj) <3)1 Orj Jliljj <3)1 VI aJI V : Jli y jllil ^1P ^ y- Ji <3)1 DI J <3)1 <tarj cfJUl X) 

“Ketika Nabi shallallahu alaihi wasallam berdiri sholat dan bertanya: Dimanakah Malik bin Adduch- 
syum? Lalu dijawab oleh seorang: Itu munafiq, tidak suka kepada Allah dan Rasul-Nya. Maka Nabi 
shallallahu alaihi wasallam bersabda: Jangan berkata demikian, tidakkah kau tahu bahwa ia telah 
mengucapkan ‘Lailahailallah’ dengan ikhlas karena Allah. Dan Allah telah mengharamkan api 
neraka atas orang yang mengucapkan Laa ilaaha illallah dengan ikhlas karena Allah”. 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 
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0568. Kitab-kitab yang perlu pemahaman lebih lanjut 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “Akan keluar suatu kaum akhir jaman, orang- 
orang muda yang pemahamannya sering salah paham. Mereka banyak mengucapkan perkataan 
“Khairil Bariyyah” (maksudnya: suka berdalil dengan Al Qur’an dan Hadits). Iman mereka tidak 
melampaui tenggorokan mereka. Mereka keluar dari agama sebagaimana meluncurnya anak 
panah dari busurnya. Kalau orang-orang ini berjumpa denganmu perangilah mereka (luruskan 
pemahaman mereka).” (Hadits Sahih riwayat Imam Bukhari 3342). 

Mereka sering menyampaikan dalil dari Al Qur’an dan Hadits namun mereka salah paham. 
Kesalahpahaman-kesalahpahaman mereka menimbulkan sikap radikalisme sebagaimana yang 
telah disampaikan oleh KH Said Aqil Siradj dengan istilah puritanisme radikal. 

Dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/11/puritan-radikalisme/ telah 
diuraikan bahwa gerakan puritanisme radikal adalah gerakan yang semula diniatkan untuk tajdid 
dan tashfiyah (pembaharuan dan pemurnian) pemahaman dan ibadah namun pada kenyataannya 
telah melampaui batas (ghuluw/ekstrem) dan memunculkan tindakan radikalisme karena 
pemahaman mereka menyelisihi pemahaman jumhur ulama. 

Sikap radikalisme atau ghuluw (melampaui batas) dapat dalam berbagai bentuk termasuk 
mensesatkan atau mengkafirkan saudara muslim sendiri. 

Begitupula dengan mereka yang serampangan menuduh saudara muslim lainnya sebagai ahlul 
bid’ah sebagaimana yang diuraikan dalam tulisan pada http:// 

mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/13/ahlul-bidah/ Padahal mereka tidak paham apa yang 
dimaksud dengan bid’ah. Definisi bid’ah telah diuraikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/13/definisi-bidah/ 

Sikap radikalisme yang paling berbahaya adalah apa yang terjadi dengan kasus bom bunuh diri 
seperti di Solo, Cirebon dll. Kesalahapahaman-kesalahpahaman mereka boleh jadi karena mereka 
telah diindoktrinisasi oleh ulama-ulama mereka bahwa apa yang disampaikan oleh ulama-ulama 
mereka adalah pemahaman Salafush Sholeh. 

Memang ulama-ulama mereka membaca Al Our’an, tafsir bil ma’tsur, kitab hadits shohih, sunan, 
musnad. Ulama-ulama mereka melakukan upaya penterjemahan, pentafsiran dan pemahaman 
terhadap kitab-kitab tersebut lalu mereka pun berjtihad dengan pendapat mereka. Apa yang 
mereka katakan tentang kitab-kitab tersebut, pada hakikatnya adalah hasil ijtihad dan ra’yu 
mereka sendiri. Sumbernya memang Quran dan Sunnah, tapi apa yang ulama-ulama mereka 
sampaikan semata-mata lahir dari kepala mereka sendiri. 

Kesalahpahaman besar telah terjadi ketika ulama-ulama mereka mengatakan bahwa apa yang 
mereka pahami dan sampaikan adalah pemahaman Salafush Sholeh. 

Jika apa yang ulama mereka pahami dan sampaikan sesuai dengan pemahaman Salafush Sholeh 
tentu tidaklah masalah namun ketika apa yang ulama mereka pahami dan sampaikan tidak sesuai 
dengan pemahaman sebenarnya Salafush Sholeh maka pada hakikatnya ini termasuk fitnah 
terhadap para Salafush Sholeh. 

Imam Sayyidina Ali ra menyatakan sebagai “kalimatu hagin urida bihil batil” (perkataan / sumber 
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yang benar namun pemahaman atau maknanya yang salah)" 

Firman Allah ta'ala yang artinya : “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang 
fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal 
atas perbuatanmu itu .” (QS Al Hujurat [49]:6) 

Fasik sama juga dengan khawarij yakni mereka yang tidak paham atau mereka yang 
pemahamannya telah keluar dari pemahaman jumhur ulama atau as-sawaad al-a’zhom. Tentang 
jumhur ulama telah diuraikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/09/ 
serahkan-kepada-ahlinya/ 

Rasulullah bersabda yang artinya : “Sesungguhnya umatku tidak akan bersepakat pada 
kesesatan. Oleh karena itu, apabila kalian melihat terjadi perselisihan maka ikutilah kelompok 
mayoritas (as-sawad al a’zham).’’ (HR. Ibnu Majah, Abdullah bin Hamid, at Tabrani, al Lalika’i, Abu 
Nu’aim. Menurut Al Hafidz As Suyuthi dalam Jamius Shoghir, ini adalah hadits Shohih) 

Kitab-kitab tafsir bil ma’tsur, kitab hadits shohih, sunan, musnad adalah kitab-kitab yang perlu 
dipahami atau ditafsir lebih lanjut. Betul di dalam kitab-kitab tersebut ada perkataan/lafaz Salaf 
yang Sholeh namun perkataan/lafaz Salaf yang Sholeh tersebut harus kita pahami lebih lanjut 
dengan menggunakan alat-alat bahasa seperti nahwu , shorof, balaghoh, makna majaz dll. Sedikit 
uraian tentang makna majaz telah diuraikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/10/13/2011/06/23/makna-maiaz/ 

Dalam memahami kitab-kitab tafsir bil ma’tsur, kitab hadits shohih, sunan, musnad Sebaiknya kita 
tidak bersandarkan hanya pada terjemahannya saja atau memandang dari sudut bahasa (lughat) 
dan istilah (terminologis) saja. Contoh berikut yang memahami Al Our'an dengan terjemahannya 
saja 

*****awal kutipan***** 

Sebenarnya, tanda hitam di kening / jidad seseorang itu merupakan salah satu kabar dari Allah 
subhanahu wa ta'ala kepada orang tersebut bahwa sujudnya insya Allah diterima oleh-Nya. 
Sebagaimana firman-Nya yang artinya: 

" Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan dia adalah keras 
terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka. Kamu lihat mereka ruku' dan 
sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka 
dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, 
yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat 
lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati 
penanam-penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan 
kekuatan orang-orang mu'min). Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal yang saleh di antara mereka ampunan dan pahala yang besar ". [QS. 48:29] 

******akhir kutipan***** 

Wajar jika ada yang berbekas di wajahnya karena sujud namun bukan itu makna dari firman Allah 
ta'ala yang artinya " Kamu lihat mereka ruku' dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya, 
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tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud' (QS Al Fath [48]:29) 

Para ahli tafsir umumnya menyampaikan pada air muka mereka kelihatan keimanan dan kesucian 
hati mereka. Kalau dikaji lebih dalam lagi maka terkait dengan firman Allah ta'ala yang artinya 
"Sesungguhnya shalat mencegah dari perbuatan keji dan mungkar 1 ’ (QS al Ankabut [29]:45). 

"Tampak pada wajah mereka" atau "tampak pada diri mereka" akhlak yang baik 

Kata wajah, dalam Bahasa Arab biasa digunakan merujuk kepada wajah yang dikenal secara 
denotatif, dan kadang juga digunakan oleh Bangsa Arab merujuk diri seseorang, artinya mereka 
menggunakan ungkapan “wajah” untuk menyebut “diri seseorang”, maksudnya adalah dirinya, 
secara majaz. 

Kata “wajah”, orang Arab biasa menggunakannya secara majaz untuk mengungkapkan sosok 
seseorang demi memuliakannya. Maka mereka berkata: “jaa’a wajhul qoumi” telah datang wajah 
kaum. 

Contoh lain, ketika seseorang hanya berbekal tafsir bil ma’tsur seperti tafsir Ath Thabari misalkan 
dalam penafsiran firman Allah ta’ala yang artinya, 

“Dan bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai mereka, dan usirlah mereka dari tempat mereka 
telah mengusir kamu; dan fitnah” (QS Al Baqarah [2]:191) dalam kitab tafsir tersebut akan dapat 
kita temukan kutipan-kutipan perkataan Salaf yang Sholeh yang terkait dengan ayat tersebut yang 
lafaznya hampir sama dengan (QS Al Baqarah [2]:191) namun bukan penjelasan atau 
pemahaman Salaf yang sholeh. Dengan berbekal hanya tafsir tersebut dapat menimbulkan sikap 
radikal sebagaimana yang dilakukan oleh pelaku bom bunuh diri. 

Jelaslah bahwa kitab-kitab tafsir bil ma’tsur, kitab hadits shohih, sunan, musnad adalah kitab-kitab 
yang perlu dipahami atau ditafsir lebih lanjut. 

Begitupula dengan kitab Al Umm bukanlah “mazhab baru” dari Imam Syafi’i. Kitab Al Umm, kitab 
yang disusun bersama murid Imam Syafi’i adalah kitab induk atau kitab sumber atau kumpulan 
"bahan mentah" yang diklasifikasi berdasarkan permasalahan fiqih sedangkan pemahaman atau 
penjelasan atau ijtihad dan istinbath Imam Syafi’i terurai dalam kitab fiqih. 

Kitab tafsir bil ma’tsur, al-ma’tsur berasal dari akar kata atsara yang berarti mengutip. Jadi 
hakikatnya tafsir bil ma'tsur adalah tafsir Al Our'an dengan kutipan yang terkait, baik dari 
perkataan Rasulullah , para Sahabat maupun perkataan Tabi'in yang harus juga kita pahami lebih 
lanjut. Setiap upaya penterjemahan, pentafsiran dan pemahaman bisa benar bisa pula salah. 

Berbeda dengan tafsir bir ra'yi khususnya tafsir mahmud adalah suatu penafsiran yang sesuai 
dengan kehendak syari’at atau penafsiran oleh orang yang menguasai aturan syari’at atau mereka 
yang berkompetensi dan menjelaskannya sehingga mudah untuk memahaminya. 

Begitu juga dengan tafsir isyari (tafsir yang memperhatikan makna batin atau isyarat-isyarat yang 
tersembunyi) dan tafsir bil izdiwaji ( campuran antara tafsir bil ma’tsur dengan tafsir bir ra’yi) lebih 
mudah kita memahaminya karena bersifat penjelasan atau pemahaman (ijtihad) yang dilakukan 
oleh ahli tafsir. 

Lebih mudah kita memahami pentafsiran atau pemahaman yang dilakukan oleh yang 
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berkompetensi atau yang dilakukan oleh mereka yang mengambil pelajaran atau ulil albab dengan 
ciri utama sebagaimana yang disampaikan firman Allah ta’ala yang artinya “(yaitu) orang-orang 
yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka 
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan kami, tiadalah 
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa 
neraka" (QS Ali Imran [3]: 191) 

Dalam firmanNya yang lain telah ditegaskan oleh Allah Azza wa Jalla yang artinya 

“Dan hanya Ulil Albab yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah)“. (QS Al Baqarah 
[2]:269) 

“Dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan Ulil Albab" (QS Ali Imron [3]:7) 

Ulil Albab adalah mereka yang menggunakan dalil aqli atau akal qalbu atau mereka yang 
menggunakan hati. Ulil Albab berasal dari lubb, qalb atau hati. 

Dalam sebuah hadits qudsi, Allah Azza wa Jalla berfirman: Telah Kucipta seorang malaikat di 
dalam tubuh setiap anak keturunan Adam. Di dalam malaikat itu ada shadr. Di dalam shadr itu ada 
qalb. Di dalam qalb itu ada fu'aad. Di dalam fu'aad itu ada syagf. Di dalam syagf itu ada lubb. Di 
dalam lubb itu ada sirr. Dan di dalam sirr itu ada Aku.’ 

Firman Allah ta’ala yang artinya : “Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang dia 
kehendaki, dan Allah memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu." (QS An Nuur [24]:35) 

“Barangsiapa yang tiada diberi cahaya (petunjuk) oleh Allah tiadalah dia mempunyai cahaya 
sedikitpun". (QS An Nuur [24]:40) 

“Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya untuk (menerima) agama Islam lalu ia 
mendapat cahaya dari Tuhannya (sama dengan orang yang membatu hatinya) ? Maka 
kecelakaan yang besarlah bagi mereka yang telah membatu hatinya untuk mengingat Allah. 
Mereka itu dalam kesesatan yang nyata. (QS Az Zumar [39]:22) 

“Dan barangsiapa yang buta (hatinya) di dunia ini, niscaya di akhirat (nanti) ia akan lebih buta 
(pula) dan lebih tersesat dari jalan (yang benar)" (QS Al Isra 17 : 72) 

“maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati yang dengan itu 
mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? 
Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam 
dada." (al Hajj 22 :46) 

Oleh karenanya hindarilah sikap jumud, kaku dan menutup diri, tidak mau mengadakan perbaikan 
alias kalau berpendapat atau berpemahaman atas dasar pendapat atau pemahamannya sendiri 
atau kaumnya sendiri atau menuhankan pendapat (kaum) sendiri (istibdad bir ro’yi) atau sikap 
fanatik dengan pendapat (kaum) sendiri (ta’assub) karena bisa jadi Allah ta’ala hendak 
mengkaruniakan pemahaman melalui orang lain atau melalui kaum lain atau bahkan perantaraan 
wali Allah atau kekasih Allah. 

Allah Azza wa Jalla berfirman yang artinya “Allah menganugerahkan al hikmah (kefahaman yang 
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dalam tentang Al Qur’an dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa 
yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak. Dan hanya Ulil 
Albab yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah)". (QS Al Baqarah [2]:269) 

Allah Azza wa Jalla dapat menggunakan perantaaraan dengan apa yang dikehendakinya untuk 
memberikan pertolongan atau petunjuk kepada hambaNya sebagaimana yang telah kami uraikan 
dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/06/melalui-hambanva/ dan dalam 
tulisan pada 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/11/tawassul-dan-tabarruk/ 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

0572. Definisi Bid'ah 

Sebuah kesalahpahaman yang terjadi selama ini dan berlarut-larut adalah kesalahpahaman 
tentang bid'ah. Kesalahpahaman inilah yang membuat segelintir muslim menghujat saaudara 
muslimnya sendiri dengan hujatan sebagai "ahlul bid'ah". Kesalahpahaman yang membuat 
mereka berlepas diri dan memutuskan tali silaturahmi dengan mereka yang telah jelas-jelas 
bersyahadat alias saudara muslim sendiri. Salah satu ciri-ciri mereka adalah setiap datang bulan 
Rabiul awal tidak lagi bergembira menyambutnya atau mereka tidak mau memperingati bulan 
kelahiran Nabi Sayyidina Muhammad Shallallahu alaihi wasallam. 

Definisi bid'ah yang berlaku sejak Nabi Adam a.s sampai sekarang dan sampai akhir zaman 
adalah : 

Perkara baru diluar apa yang telah ditetapkanNya atau diwajibkanNya 

Perkara yang telah ditetapkanNya atau diwajibkanNya adalah perkara yang wajib dijalani dan 
wajib dijauhi atau perkara syariat (syarat) atau disebut sebagai "urusan kami" atau disebut dengan 
agama atau disebut amal ketaatan 

Amal ketaatan adalah ibadah yang terkait dengan menjalankan kewajibanNya (perkara 
kewajiban) dan menjauhi laranganNya (perkara larangan dan pengharaman). 

Amal ketaatan adalah perkara mau tidak mau harus kita jalankan atau kita taati. 

Amal ketaatan jika tidak dijalankan atau tidak ditaati akan mendapatkan akibat/ganjaran, 
ganjaran baik (pahala) maupun ganjaran buruk (dosa). 

Amal ketaatan adalah bukti ketaatan atau “bukti cinta” kita kepada Allah Azza wa Jalla dan 
RasulNya. 

Orang yang menjalankan amal ketaatan atau “bukti cinta” adalah disebut orang beriman 
(mukmin) 

Firman Allah ta'ala yang artinya : “Katakanlah: “Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah 
aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu.” Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (QS Ali Imron [3]:31) 

“Katakanlah: “Ta’atilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu berpaling, maka sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang kafir 1 ’ (QS Ali Imron [3]:32) 
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“dan ta’atlah kepada Allah dan Rasul-Nya jika kamu adalah orang-orang yang beriman.” (QS Al 
Anfaal [8]:1) 

Amal ketaatan adalah apa yang ditetapkanNya yakni perkara kewajiban, batas/larangan dan 
pengharaman 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Sesungguhnya Allah telah mewajibkan beberapa 
kewajiban, maka jangan kamu sia-siakan dia; dan Allah telah memberikan beberapa batas/ 
larangan, maka jangan kamu langgar dia; dan Allah telah mengharamkan sesuatu, maka jangan 
kamu pertengkarkan dia; dan Allah telah mendiamkan beberapa hal sebagai tanda kasihnya 
kepada kamu, Dia tidak lupa, maka jangan kamu perbincangkan dia.” (Riwayat Daraquthni, 
dihasankan oleh an-Nawawi). 

Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Sesungguhnya di 
masa kemudian akan ada peperangan di antara orang-orang yang beriman.” Seorang Sahabat 
bertanya: “Mengapa kita (orang-orang yang beriman) memerangi orang yang beriman, yang 
mereka itu sama berkata: ‘Kami telah beriman’.” Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam bersabda: 
“Ya, karena mengada-adakan di dalam agama (mengada-ada dalam perkara yang merupakan hak 
Allah ta’ala menetapkannya yakni perkara kewajiban, larangan dan pengharaman) , apabila 
mereka mengerjakan agama dengan pemahaman berdasarkan akal pikiran, padahal di dalam 
agama itu tidak ada pemahaman berdasarkan akal pikiran, sesungguhnya agama itu dari Tuhan, 
perintah-Nya dan larangan-Nya.” (Hadits riwayat Ath-Thabarani) 

Bagian akhir hadits di atas menyampaikan bahwa "sesungguhnya agama itu dari Tuhan, perintah- 
Nya dan larangan-Nya" serta telah sempurna atau telah selesai segala perkara yang 
ditetapkanNya atau diwajibkanNya atau telah selesai segala perkara yang wajib dijalankan 
manusia dan wajib dijauhi manusia ketika Nabi Sayyidina Muhammad Shallallahu alaihi wasallam 
di utus. 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya, “Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu 
agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu ni’mat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama 
bagimu” (QS Al Maaidah [5]:3) 

Secara umum bid'ah atau perkara baru atau perkara diluar apa yang telah ditetapkanNya atau 
diwajibkanNya ada dua kategori yakni bid'ah dlolalah dan bid'ah hasanah (mahmudah) 

Bid'ah dlolalah adalah perkara baru yang bertentangan dengan apa yang telah ditetapkanNya atau 
diwajibkanNya 

Bid'ah hasanah adalah perkara baru yang tidak bertentangan dengan apa yang telah 
ditetapkanNya atau diwajibkanNya. 

Imam Asy Syafi’i -rahimahullah berkata “ Apa yang baru terjadi dan menyalahi kitab al Quran atau 
sunnah Rasul atau ijma’ atau ucapan sahabat, maka hal itu adalah bid’ah yang dhalalah. Dan apa 
yang baru terjadi dari kebaikan dan tidak menyalahi sedikitpun dari hal tersebut, maka hal itu 
adalah bid’ah mahmudah (terpuji)” 

Bahkan al- Imam Nawawi membaginya dalam 5 status hukum. 

4s>- L*j «Usrlj O t 

“Sesungguhnya bid’ah terbagi menjadi 5 macam ; bid’ah yang wajib, mandzubah (sunnah), 
muharramah (bid’ah yang haram), makruhah (bid’ah yang makruh), dan mubahah (mubah)”[Syarh 
An-Nawawi ‘alaa Shahih Muslim, Juz 7, hal 105] 
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Contoh sederhana bid'ah hasanah (mahmudah) adalah peringatan Maulid Nabi. 

Peringatan Maulid Nabi adalah perbuatan yang tidak diwajibkanNya namun tidak bertentangan 
dengan apa yang telah diwajibkanNya maka termasuk amal kebaikan 

Amal kebaikan adalah segala perkara diluar apa yang telah diwajibkanNya yang tidak 
bertentangan dengan apa yang telah diwajibkanNya 

Amal kebaikan adalah ibadah diluar amal ketaatan yang tidak bertentangan dengan Al Our’an 
dan Hadits. 

Amal kebaikan adalah perkara yang dilakukan atas kesadaran kita sendiri untuk meraih 
kecintaan atau keridhoan Allah Azza wa Jalla. 

Amal kebaikan adalah ibadah yang jika dilakukan dapat pahala dan tidak dilakukan tidak 
berdosa. 

Amal kebaikan adalah “ungkapan cinta” kita kepada Allah Azza wa Jalla dan RasulNya. 

Amal kebaikan adalah upaya kita untuk mendekatkan diri kepada Allah Azza wa Jalla. 

Orang yang beriman (mukmin) dan menjalankan amal kebaikan atau mereka yang 
mengungkapkan cintanya kepada Allah Allah Azza wa Jalla dan RasulNya adalah disebut 
muhsin / muhsinin, muslim yang ihsan atau muslim yang baik atau sholihin. 

Firman Allah ta'ala yang artinya :" Inilah ayat-ayat Al Qura'an yang mengandung hikmah, menjadi 
petunjuk dan rahmat bagi muhsinin (orang-orang yang berbuat kebaikan), (yaitu) orang-orang 
yang mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka yakin akan adanya negeri akhirat. Mereka 
itulah orang-orang yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhannya dan mereka itulah orang-orang 
yang beruntung " (QS Lukman [31]:2-5) 

Mereka itulah orang-orang yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhannya dan mereka itulah orang- 
orang yang beruntung. 

Firman Allah ta’ala yang artinya : “ Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang dia 
kehendaki, dan Allah memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu.” (QS An Nuur [24]:35) 

“Barangsiapa yang tiada diberi cahaya (petunjuk) oleh Allah tiadalah dia mempunyai cahaya 
sedikitpun”. (QS An Nuur [24]:40) 

“Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya untuk (menerima) agama Islam lalu ia 
mendapat cahaya dari Tuhannya (sama dengan orang yang membatu hatinya) ? Maka 
kecelakaan yang besarlah bagi mereka yang telah membatu hatinya untuk mengingat Allah. 
Mereka itu dalam kesesatan yang nyata." (QS Az Zumar [39]:22) 

Muslim yang beriman (mukmin) dan berbuat amal kebaikan (muhsin/muhsinin) atau sholihin 
adalah mereka yang termasuk manusia disisiNya. Mereka yang telah dikarunia ni'mat oleh Allah 
Azza wa Jalla. Mereka yang terbukti tetap istiqomah pada jalan yang lurus 

“Tunjukilah kami jalan yang lurus” (QS Al Fatihah [1]:6) 

” (yaitu) Jalan orang-orang yang telah Engkau beri ni’mat kepada mereka....” (QS Al Fatihah [1]:7) 

“Dan barangsiapa yang menta’ati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan bersama-sama dengan 
orang-orang yang dianugerahi ni’mat oleh Allah, yaitu : Nabi-nabi, para shiddiiqiin, para syuhada, 
dan orang-orang saleh. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya .” (QS An Nisaa [4]: 69) 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam menyampaikan bahwa amal kebaikan (amal sholeh) sangat 
luas sekali. 
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Dari Abu Dzar r.a. berkata, bahwasanya sahabat-sahabat Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
berkata kepada beliau: “ Wahai Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, orang-orang kaya telah 
pergi membawa banyak pahala. Mereka shalat sebagaimana kami shalat, mereka berpuasa 
sebagaimana kami berpuasa, namun mereka dapat bersedekah dengan kelebihan hartanya.” 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Bukankah Allah telah menjadikan untukmu 
sesuatu yang dapat disedekahkan? Yaitu, setiap kali tasbih adalah sedekah, setiap tahmid adalah 
sedekah, setiap tahlil adalah sedekah, menyuruh pada kebaikan adalah sedekah, melarang 
kemungkaran adalah sedekah, dan hubungan intim kalian (dengan isteri) adalah sedekah.” Para 
sahabat bertanya, “ Wahai Rasulullah, apakah salah seorang di antara kami melampiaskan 
syahwatnya dan dia mendapatkan pahala?” Rasulullah shallallahu alaihi wasallam menjawab, 
“Bagaimana pendapat kalian jika ia melampiaskan syahwatnya pada yang haram, apakah ia 
berdosa? Demikian juga jika melampiaskannya pada yang halal, maka ia mendapatkan 
pahala.” (HR. Muslim 1674) 

Sumber: http://www.indoquran.com/index.php? 

surano=13&avatno=50&action=displav&option=com muslim 

Al-Qur’an dan Hadits pada hakikatnya memuat amal ketaatan atau ketetapan yang menjadi hak 
Allah Azza wa Jalla yakni ketetapan berupa kewajiban dan larangan (batas/larangan dan 
pengharaman). 

Dalam Al-Qur’an dan Hadits memang disebutkan beberapa contoh amal kebaikan (amal sholeh) 
namun tidak seluruh amal kebaikan (amal sholeh) yang akan dikerjakan manusia sejak Nabi Adam 
a.s sampai kiamat nanti diuraikan dalam Al-Qur’an maupun Hadits. Kalau diuraikan seluruhnya 
akan membutuhkan lembaran Al-Qur’an maupun Hadits yang luar biasa banyaknya. 

Amal kebaikan tidak harus atau tidak selalu terkait dengan apakah telah dicontohkan/dilakukan 
atau tidak dicontohkan/dilakukan oleh Rasulullah atau Salafush Sholeh. Amal kebaikan sejak Nabi 
Adam a.s sampai akhir zaman tetap perkara baik selama tidak bertentangan dengan apa yang 
telah ditetapkanNya atau diwajibkanNya atau tidak bertentangan dengan amal ketaatan. 

Kaidah “LAW KAANA KHOIRON LASABAQUNA ILAIHI” (Seandainya hal itu baik, tentu mereka, 
para sahabat akan mendahului kita dalam melakukannya) tidak berlandaskan Al Qur'an dan 
Hadits. Kesalahpahaman kaidah ini telah kami uraikan dalam tulisan pada : 
http://mutiarazuhud.wordoress.com/2011/05/08/lau-kaana-khoiron/ 
http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/05/04/apa-kaitannva/ 
http://mutiarazuhud.wordoress.com/2011/04/20/iika-itu-baik/ 

Segala amal kebaikan atau amal sholeh atau amalan sunnah adalah yang dimaksud dengan 
dzikrullah. 

Dalam suatu riwayat. ”Qoola a’liyy bin Abi Thalib: Qultu yaa Rosuulolloh ayyun thoriiqotin aqrobu 
ilallohi? Faqoola Rasullulohi: dzikrullahi”. artinya; “Ali Bin Abi Thalib berkata; “aku bertanya kepada 
Rasullulah, jalan/metode(Thariqot) apakah yang bisa mendekatkan diri kepada Allah? “Rasullulah 
menjawab; “dzikrulah.” 

Amal kebaikan adalah segala sikap dan perbuatan yang dilakukan bukan di wajibkanNya namun 
atas kesadaran sendiri karena Allah ta’ala semata atau karena mengingat Allah atau wujud dari 
kecintaan hamba kepada Allah ta’ala dan Allah ta’ala pun mencintai hambaNya maka jadilah 
kekasih Allah atau wali Allah dengan berbagai tingkat kedekatan atau tingkat kewalian 
sebagaimana yang disampaikan dalam tulisan pada http:// 

mutiarazuhud.wordoress.com/2011/09/28/maqom-wali-allah/ 
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Tujuan amal kebaikan adalah untuk mendekatkan diri kita atau memperjalankan diri kita agar 
sampai (wushul) kepada Allah ta'ala. Hal ini telah diuraikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/05/perialankanlah-diri-kita/ 

Dalam sebuah haditas Qudsi, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Allah berfirman; 
Siapa yang memusuhi wali-Ku, maka Aku umumkan perang kepadanya, dan hamba-Ku tidak bisa 
mendekatkan diri kepada-Ku dengan sesuatu yang lebih Aku cintai daripada yang telah Aku 
wajibkan (amal ketaatan), jika hamba-Ku terus menerus mendekatkan diri kepadaKu dengan 
amalan kebaikan (amalan sunnah), maka Aku mencintai dia, jika Aku sudah mencintainya, maka 
Akulah pendengarannya yang ia jadikan untuk mendengar, dan pandangannya yang ia jadikan 
untuk memandang, dan tangannya yang ia jadikan untuk memukul, dan kakinya yang dijadikannya 
untuk berjalan, jikalau ia meminta-Ku, pasti Kuberi, dan jika meminta perlindungan kepada-KU, 
pasti Ku-lindungi. Dan aku tidak ragu untuk melakukan sesuatu yang Aku menjadi pelakunya 
sendiri sebagaimana keragu-raguan-Ku untuk mencabut nyawa seorang mukmin yang ia 
(khawatir) terhadap kematian itu, dan Aku sendiri khawatir ia merasakan kepedihan sakitnya. (HR 
Muslim 6021) Link: http://www.indoquran.com/index.php? 

surano=61&avatno=89&action=displav&option=com bukhari 

Boleh jadi mereka yang membenci peringatan Maulid Nabi atau mereka yang men-syirik-kan 
sholawat nariyah, sholawat badar, qashidah burdah, maulid barzanji adalah mereka yang terkena 
ghazwul fikri atau terkena upaya adu domba yang dilakukan oleh orang-orang yang paling keras 
permusuhannya terhadap orang-orang yang beriman. Hal ini telah diuraikan dalam tulisan 
sebelumnya pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/11/puritan-radikalisme/ 

Firman Allah yang artinya : “ Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras 
permusuhannya terhadap orang-orang yang beriman ialah orang-orang Yahudi dan orang-orang 
musyrik (Al Maaidah: 82) 

Untuk itulah kaum Yahudi dan orang-orang musyrik yakni kaum Zionis Yahudi terus melakukan 
upaya ghazwul fikri (perang pemahaman) agar umat muslim pada umumnya tidak 
memperjalankan dirinya untuk sampai (wushul) kepada Allah ta’ala atau tidak tahu bagaimana 
yang dimaksud mendekatkan diri kepada Allah ta’ala. 

Kaum Zionis Yahudi sangat takut kepada umat Islam yang jika berdoa kepada Allah ta’ala dan 
pasti dikabulkanNya. Inilah adalah hakikat dari doa adalah senjata kaum mukmin. 

Namun yang harus kita ingat bahwa kita tetap harus berlaku adil kepada mereka atau kepada 
kaum non muslim atau kaum kafir. Pada hakikatnya mereka menjadi seperti itu adalah kehendak 
Allah Azza wa Jalla juga. Perlakukan dengan baik sebagaimana perlakuan kita kepada ciptaanNya 
yang lain selama mereka berlaku baik kepada kita. 

Islam mengajarkan damai dan berbuat baik bukan hanya terhadap manusia, akan tetapi sampai 
terhadap hewan dan tumbuh-tumbuhan. Bukankah dalam hadist Nabi shallallahu alaihi wasallam 
telah diriwayatkan bahwa seorang wanita masuk neraka karena telah menganiyaya seekor 
kucing? Begitu pula seorang pelacur masuk sorga karena telah memberi minum seekor anjing 
yang kehausan?. 

Rahmat Islam rupanya benar-benar lil ‘alamin (bagi semesta alam). Tidak hanya manusia, tetapi 
hewan, tumbuh-tumbuhan dan lingkungan hidup, semua memperoleh rahmat Islam. 

Ibnu Abbas ra. meriwayatkan, ada seorang lelaki yang merebahkan kambingnya sementara dia 
masih menajamkan pisaunya. Lalu Rasulullah bersabda, “Apakah engkau ingin membunuh 
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kambing itu dua kali? Jangan lakukan itu. Tajamkan pisaumu sebelum kamu merebahkan 
kambingmu.” 

Ibnu Sirin juga meriwayatkan bahwa Khalifah Umar bin Khattab pernah melihat seseorang sedang 
menyeret kaki kambing untuk disembelih. Beliau marah dan menegur orang tersebut., “Jangan 
lakukan itu! Giringlah hewan itu menuju kematiannya dengan baik.” (HR Imam Nasai) 

Allah Azza wa Jalla akan memasukan muslim yang beriman (mukmin) dan beramal kebaikan / 
beramal sholeh (muhsin/muhsinin/sholihin) kedalam jannah dan Allah Azza wa Jalla 
mengibaratkan orang-orang kafir bagaikan binatang dan memasukkan mereka kedalam 
jahannam. 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya : " Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang 
mu'min dan beramal saleh ke dalam jannah yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Dan 
orang-orang kafir bersenang-senang (di dunia) dan mereka makan seperti makannya binatang. 
Dan jahannam adalah tempat tinggal mereka." (QS Muhammad [47]: 12) 

Masihkan kita menjadikan "binatang" sebagai "teman kepercayaan", sebagai pelindung, sebagai 
penasehat atau bahkan sebagai pemimpin dunia ? 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil 
menjadi teman kepercayaanmu orang-orang yang, di luar kalanganmu (karena) mereka tidak 
henti-hentinya (menimbulkan) kemudharatan bagimu. Mereka menyukai apa yang menyusahkan 
kamu. Telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka 
adalah lebih besar lagi. Sungguh telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu 
memahaminya”, (Ali Imran, 118) 

“Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak menyukai kamu, dan kamu 
beriman kepada kitab-kitab semuanya. Apabila mereka menjumpai kamu, mereka berkata “Kami 
beriman”, dan apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari antaran marah bercampur 
benci terhadap kamu. Katakanlah (kepada mereka): “Matilah kamu karena kemarahanmu itu”. 
Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hati 1 . (Ali Imran, 119) 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

0582. Sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan 
berbaring 

Mereka menguji definisi bid'ah yang telah kami sampaikan dengan bertanya, “sholat shubuh 4 
rakaat bidah hasanah atau bidah dholalah” 

Sebagaimana yang telah kami sampaikan dalam tulisan pada http:// 

mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/13/definisi-bidah/ 

Definisi bid’ah yang berlaku sejak Nabi Adam a.s sampai sekarang dan sampai akhir zaman 
adalah 

Perkara baru diluar apa yang telah ditetapkanNya atau diwajibkanNya 

Bid’ah dlolalah adalah perkara baru yang bertentangan dengan apa yang telah ditetapkanNya atau 
diwajibkanNya 

Bid’ah hasanah adalah perkara baru yang tidak bertentangan dengan apa yang telah 
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ditetapkanNya atau diwajibkanNya. 

Setelah Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam diutus oleh Allah Azza wa Jalla maka 
perkara yang ditetapkanNya atau diwajibkanNya terurai dalam Al Qur'an dan Sunnah Rasul 
Imam Asy Syafi’i -rahimahullah berkata “Apa yang baru terjadi dan menyalahi kitab al Quran atau 
sunnah Rasul atau ijma’ atau ucapan sahabat, maka hal itu adalah bid’ah yang dhalalah. Dan apa 
yang baru terjadi dari kebaikan dan tidak menyalahi sedikitpun dari hal tersebut, maka hal itu 
adalah bid’ah mahmudah (terpuji)” 

Berdasarkan apa yang telah ditetapkanNya atau diwajibkanNya maka kita ketahui bahwa sholat 
subuh adalah 2 raka’at 

Sholat subuh jika dilaksanakan 4 rakaat maka bertentangan dengan apa yang telah ditetapkanNya 
atau diwajibkanNya artinya termasuk bid'ah dlolalah. 

Kemudian mereka bertanya, “adakah dari al Qur’an dan hadist yang menyatakan kalau kita sholat 
subuh 4 rakaat dilarang ? Niat saya baik ingin banyak beribadah kepada Allah dan saya merasa 2 
rakaat sholat subuh terasa kurang, dikarenakan kita dianjurkan memperbanyaak ruku dan sujud 
bukankah itu menunjukkan bahwa kita dianjurkan memperbanyak rakaat sholat?” 

Memang tidak ada larangan yang dapat diterjemahkan secara harfiah seperti " Janganlah sholat 
subuh 4 rakaat" Namun Rasulullah menyatakan larangannya dengan " Sholatlah sebagaimana 
kalian melihat aku melakukan shalaf 

Lalu ada pula mereka yang mempermasalahkan pernyataan kami bahwa peringatan Maulid 
sebagai amal kebaikan 

Amal kebaikan adalah segala perkara diluar apa yang telah diwajibkanNya yang tidak 
bertentangan dengan apa yang telah diwajibkanNya 

Amal kebaikan adalah ibadah diluar amal ketaatan yang tidak bertentangan dengan Al Qur’an 
dan Hadits. 

Amal kebaikan adalah perkara yang dilakukan atas kesadaran kita sendiri untuk meraih 
kecintaan atau keridhoan Allah Azza wa Jalla. 

Amal kebaikan adalah ibadah yang jika dilakukan dapat pahala dan tidak dilakukan tidak 
berdosa. 

Amal kebaikan adalah “ungkapan cinta” kita kepada Allah Azza wa Jalla dan RasulNya. 

Amal kebaikan adalah upaya kita untuk mendekatkan diri kepada Allah Azza wa Jalla. 

Orang yang beriman (mukmin) dan menjalankan amal kebaikan atau mereka yang 
mengungkapkan cintanya kepada Allah Allah Azza wa Jalla dan RasulNya adalah disebut 
muhsin / muhsinin, muslim yang ihsan atau muslim yang baik atau sholihin. 

Firman Allah ta’ala yang artinya : “Inilah ayat-ayat Al Qura’an yang mengandung hikmah, menjadi 
petunjuk dan rahmat bagi muhsinin (orang-orang yang berbuat kebaikan), (yaitu) orang-orang 
yang mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka yakin akan adanya negeri akhirat. Mereka 
itulah orang-orang yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhannya dan mereka itulah orang-orang 
yang beruntung ” (QS Lukman [31]:2-5) 

Peringatan Maulid yang umumnya dilaksanakan mayoritas kaum muslim adalah pembacaan Al 
Our’an dan Sholawat serta diikuti ceramah agama seputar kehidupan Rasulullah dan apa yang 
dapat diteladani atau diimplementasikan dari kehidupan Rasulullah dalam kehidupan kita pada 
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masa kini. 

Kalau kita mempergunakan akal qalbu (hati / lubb) sebagaimana ulil albab maka kita dapat 
mengetahui bahwa Peringatan Maulid sebagaimana yang umumnya dilaksanakan mayoritas kaum 
muslim adalah amal kebaikan karena tidak ada yang bertentangan dengan apa yang 
diwajibkanNya (wajib dijalankan dan wajib dijauhi) atau tidak bertentangan dengan Al Qur’an dan 
Hadits. 

Kemudian seperti biasanya mereka menyampaikan bahwa kaum muslim yang memperingati 
Maulid Nabi berarti telah mengikuti Daulah Fatimiyyun yang pertama kali memunculkan perayaan 
maulid. Pernyaatan tersebut sama dengan kaum muslim yang memperingati maulid Nabi adalah 
perbuatan menyerupai kaum Nasrani yang memperingati hari kelahiran Yesus. 

Kaum Nasrani mereka sesat bukan karena memperingati hari kelahiran Yesus namun mereka 
sesat karena mereka berkeyakinan bahwa Yesus adalah putera Tuhan. 

Kita boleh memperingati atau mengingat masa lampau untuk bekal hari esok, bahkan hal ini 
adalah anjuran dari Allah Azza wa Jalla, sebagaimana firmanNya yang artinya 
“Wal tandhur nafsun ma qaddamat li ghad” 

“Perhatikan masa lampaumu untuk hari esokmu” (QS al Hasyr [59]: 18) 

Kita mengingat tanggal kelahiran kita dan kejadian-kejadian di waktu lampau untuk bekal kita 
mengisi biodata, riwayat hidup. Kita mengingat apa yang telah disampaikan orang tua, ulama kita 
dahulu untuk bekal menjalankan kehidupan kita hari ini dan esok. Kita memperingati Maulid Nabi 
dan perjalanan hidupnya sebagai bekal kita meneladani dan mengimplementasikannya dalam 
kehidupan kita hari ini dan esok 

Lalu mereka berkata, “tunjukkanlah satu dalil saja dari Al Qu’ran dan Hadits yang memerintahkan 
kita melakukan peringatan Maulid atau Mengapakah kita harus memperingati Maulid Nabi 
sedangkan Rasulullah dan apra Sahabat tidak pernah melakukannya” 

Kalau ada dalil dari Al Qur’an dan Hadits atau Rasulullah pernah melakukanya maka peringatan 
Maulid bukanlah perkara baru. 

Pada dasarnya amal kebaikan atau segala perkara diluar yang telah diwajibkanNya, hukum 
dasarnya boleh selama tidak ada dalil yang melarangnya demikan pula dengan amal ketaatan 
atau segala perkara yang telah diwajibkanNya (wajib dijalani dan wajib dijauhi), hukum dasarnya 
terlarang selama tidak ada dalil yang memerintahkannya. 

Dengan berpatokan bahwa bid’ah hasanah adalah perkara baru yang tidak bertentangan dengan 
apa yang telah ditetapkanNya atau diwajibkanNya atau perkara baru yang tidak bertentangan 
dengan kitab al Quran atau sunnah Rasul atau ijma’ atau ucapan sahabat maka kita tidak bingung 
jika menghadapi perkara baru seperti contohnya kita boleh beraktivitas dengan jejaring sosial 
Facebook selama aktivitas tersebut tidak bertentangan dengan kitab al Quran atau sunnah Rasul 
atau ijma’ atau ucapan sahabat. Contoh yang bertentangan adalah menyengaja melihat atau 
mengakses situs porno. 

Jadi segala sikap dan perbuatan kita yang akan dilakukan tanpa kecuali harus ditimbang terlebih 
dahulu dengan apa yang telah ditetapkanNya atau diwajibkanNya atau petunjukNya. 

Cara mudah dan cepat untuk menimbangnya dengan petunjukNya adalah menggunakan akal 
qalbu (hati / lubb) sebagaimana ulil albab 

Setiap jiwa manusia telah diilhamkan pilihan yang benar (haq) dan yang buruk (bathil) 
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Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya : “Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua 
jalan ” (pilihan haq atau bathil) (QS Al Balad [90]: 10 ). “maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu 
(jalan) kefasikan dan ketakwaannya “. (QS As Syams [91]:8) 

Hati tidak pernah berdusta 

Firman Allah ta’ala yang artinya : ‘Fu’aad (hati) tidak pernah mendustai apa-apa yang 
dilihatnya’ (QS An Najm [53]:11). 

Barang siapa yang dapat menggunakan akal qalbu (hati / lubb) sebagaimana ulil albab yakni 
mereka yang selalu menimbang dengan hati (fu’aad) setiap sikap dan perbuatan yang akan 
dilakukan maka mereka termasuk orang yang selalu mengingat Allah (dzikrullah). Mereka yang 
mengingat Allah (dzikrullah) sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring. Inilah yang 
dimaksud dengan firman Allah ta’ala yang artinya 

“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan 
berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): “Ya 
Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka 
peliharalah kami dari siksa neraka ” (QS Ali Imran [3]: 191) 

Mereka yang tidak dapat menggunakan hatinya untuk memahami petunjukNya atau tidak dapat 
menimbang mana yang baik dan mana yang buruk atau mereka yang hatinya terhalang dari 
cahayaNya atau mereka yang buta mata hatinya adalah karena dosa yang telah diperbuat. 

Setiap dosa merupakan bintik hitam hati, sedangkan setiap kebaikan adalah bintik cahaya pada 
hati Ketika bintik hitam memenuhi hati sehingga terhalang (terhijab) dari melihat Allah. Inilah yang 
dinamakan buta mata hati. 

Sebagaimana firman Allah ta’ala yang artinya : “Dan barangsiapa yang buta (hatinya) di dunia ini, 
niscaya di akhirat (nanti) ia akan lebih buta (pula) dan lebih tersesat dari jalan (yang benar).” (QS 
Al Isra 17: 72) 

“maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati yang dengan itu 
mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? 
Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam 
dada.” (al Hajj 22 :46) 

Jadi bagi mereka yang tidak dapat memutuskan apakah peringatan Maulid Nabi adalah perkara 
baik atau perkara buruk, boleh jadi mereka belum dapat menggunakan Akal Qalbu (hati / lubb) 
sebagaimana ulil albab atau dengan kata lain mereka buta mata hatinya. 

Kemungkinan semua ini terjadi adalah akibat pengaruh indoktrinisasi yang dilakukan oleh ulama- 
ulama mereka selama ini. 

Hal ini sama dengan yang terjadi pada pelaku bom bunuh diri di Solo, Cirebon dan lainnya. 
Mereka kemungkinan besar akibat diindoktrinisasi oleh ulama mereka sehingga mereka tidak 
dapat menggunakan Akal Qalbu (hati / lubb) sebagaimana ulil albab. Mereka tidak dapat lagi 
membedakan antara mana yang baik dan mana yang buruk. 

Semua itu disebabkan mereka taqlid kepada ulama mereka. Mereka fanatik dengan pendapat / 
pemahaman ulama mereka (ta’assub) dan mereka pada akhirnya menuhankan pendapat / 
pemahaman ulama mereka sendiri (istibdad bir ro’yi) 

Kami menyampaikan tulisan ini dengan dorongan rasa saling mencintai kepada sesama muslim 
karena Allah ta’ala semata. Semoga mereka dapat memahami apa-apa yang telah kami 
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sampaikan selama ini. 

Semoga kita semua tidak termasuk mereka yang menyesal di akhirat kelak. 

Firman Allah ta’ala yang artinya : “(Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti itu berlepas diri dari 
orang-orang yang mengikutinya, dan mereka melihat siksa; dan (ketika) segala hubungan antara 
mereka terputus sama sekali.’’ (QS al Baqarah [2]: 166) 

“Dan berkatalah orang-orang yang mengikuti: “Seandainya kami dapat kembali (ke dunia), pasti 
kami akan berlepas diri dari mereka, sebagaimana mereka berlepas diri dari kami.” Demikianlah 
Allah memperlihatkan kepada mereka amal perbuatannya menjadi sesatan bagi mereka; dan 
sekali-kali mereka tidak akan keluar dari api neraka.” (QS Al Baqarah [2]: 167) 

Ingatlah bahwa barang siapa mengada-ada yang tidak diwajibkan menjadi diwajibkan atau 
sebaliknya , yang halal menjadi haram atau sebaliknya, yang tidak dilarang menjadi dilarang atau 
sebaliknya maka itu adalah bid'ah dlolalah atau kesesatan dan bertempat di neraka karena itu 
adalah penyembahan diantara yang menetapkan dan yang mengikuti perkara baru tersebut. Hal 
ini telah diuraikan dalam tulisan pada : 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/07/03/bentuk-penyembahan/ 

'Adi bin Hatim pada suatu ketika pernah datang ke tempat Rasulullah -pada waktu itu dia lebih 
dekat pada Nasrani sebelum ia masuk Islam- setelah dia mendengar ayat yang artinya, “Mereka 
menjadikan orang-orang alimnya, dan rahib-rahib mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah, dan 
mereka (juga mempertuhankan) al Masih putera Maryam. Padahal, mereka hanya disuruh 
menyembah Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Maha 
suci Allah dari apa yang mereka persekutukan.“ (QS at Taubah [9]: 31), kemudian ia berkata: “Ya 
Rasulullah Sesungguhnya mereka itu tidak menyembah para pastor dan pendeta itu“. 

Maka jawab Nabi shallallahu alaihi wasallam: “Betul! Tetapi mereka (para pastor dan pendeta) itu 
telah menetapkan haram terhadap sesuatu yang halal, dan menghalalkan sesuatu yang haram, 
kemudian mereka mengikutinya. Yang demikian itulah penyembahannya kepada 
mereka.” (Riwayat Tarmizi) 

Rasulullah pun takut jika dianggap sholat malam yang diikuti menjadi suatu kewajiban (jika 
ditinggalkan berdosa) sebagaimana yang disampaikan, “ Pada pagi harinya orang-orang 
mempertanyakannya, lalu beliau bersabda: ‘Aku khawatir bila shalat malam itu ditetapkan sebagai 
kewajiban atas kalian." (HR Bukhari 687) Matan hadits selengkapnya silahkan baca pada : 
http://www.indoquran.com/index.php? 
surano=10&avatno=120&action=displav&option=com bukhari 

Oleh karenanya selama kita berkeyakinan bahwa sholat tarawih selama bulan Ramadhan adalah 
amal kebaikan maka hal itu adalah bid'ah hasanah / mahmudah namun jika berkeyakinan bahwa 
sholat tarawih adalah kewajiban yang jika ditinggalkan berdosa maka ini termasuk ke dalam bid'ah 
dlolalah karena kewajiban hanyalah apa yang ditetapkan oleh Allah Azza wa Jalla dan 
disampaikan oleh Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 
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0584. Sunnah hasanah segala sesuatu yang baru dalam 
kebaikan 

Mereka menyatakan bahwa Rasulullah pernah menyampaikan adanya sunnah hasanah namun 
bukan bid'ah hasanah 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Barang siapa dapat memberikan suri tauladan 
yang baik dalam Islam, lalu suri tauladan tersebut dapat diikuti oleh orang-orang sesudahnya, 
maka akan dicatat untuknya pahala sebanyak yang diperoleh orang-orang yang mengikutinya 
tanpa mengurangi sedikitpun pahala yang mereka peroleh. Sebaliknya, barang siapa memberikan 
suri tauladan yang buruk dalam Islam, lalu suri tauladan tersebut diikuti oleh orang-orang 
sesudahnya, maka akan dicatat baginya dosa sebanyak yang diperoleh orang-orang yang 
mengikutinya tanpa mengurangi dosa yang mereka peroleh sedikitpun' (HR Muslim 4830). 

Link http://www.indoauran.com/index.php? 

surano=48&avatno=14&action=displav&option=com muslim 

Barang siapa dapat memberikan suri tauladan atau contoh atau sesuatu yang tidak dilakukan oleh 
orang lain sebelumnya atau perkara baru yang belum dilakukan oleh orang lain sebelumnya 
tergantung dari apa yang dicontohkannya, jika yang dicontohkan kebaikan maka yang 
mencontohkan akan dicatat untuknya pahala sebanyak yang diperoleh orang-orang yang 
mengikutinya tanpa mengurangi sedikitpun pahala yang mereka peroleh. Sebaliknya, barang siapa 
mencontoh keburukan, lalu contoh tersebut diikuti oleh orang-orang sesudahnya, maka akan 
dicatat baginya dosa sebanyak yang diperoleh orang-orang yang mengikutinya tanpa mengurangi 
dosa yang mereka peroleh sedikitpun 

Definisi kebaikan dan keburukan yang berlaku dari sejak Nabi Adam a.s sampai masa kini dan 
sampai akhir zaman nanti adalah, 

Kebaikan adalah segala sesuatu yang tidak bertentangan dengan apa yang telah ditetapkanNya 
atau diwajibkanNya 

Keburukan adalah segala sesuatu yang bertentangan dengan apa yang telah ditetapkanNya atau 
diwajibkanNya 

Setelah Nabi Sayyidina wa Maulana Muhammad Shallallahu alaihi wasallam di utus oleh Allah 
Azza wa Jalla maka apa yang ditetapkanNya atau diwajibkanNya terurai dalam kitab Al Qur'an dan 
Sunnah Rasulullah. 

Oleh karenanya dijelaskan oleh Imam Syafi'i rahimahullah bahwa bid'ah mahmudah (hasanah) 
sebagai "apa yang baru terjadi dari kebaikan" 

Imam Asy Syafi’i -rahimahullah berkata “Apa yang baru terjadi dan menyalahi kitab al Quran atau 
sunnah Rasul atau ijma’ atau ucapan sahabat, maka hal itu adalah bid’ah yang dhalalah. Dan apa 
yang baru terjadi dari kebaikan dan tidak menyalahi sedikitpun dari hal tersebut, maka hal itu 
adalah bid’ah mahmudah (terpuji)” 

Perkara baru yang hasanah/mahmudah adalah perkara baru dalam amal kebaikan 
Perkara baru yang sesat/dholalah/tertolak adalah perkara baru dalam amal ketaatan 
Perkara yang telah ditetapkanNya atau diwajibkanNya adalah perkara yang wajib dijalani dan 
wajib dijauhi atau perkara syariat (syarat) atau disebut sebagai “urusan kami” atau disebut dengan 
agama atau disebut amal ketaatan 
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Amal ketaatan adalah ibadah yang terkait dengan menjalankan kewajibanNya (perkara 
kewajiban) dan menjauhi laranganNya (perkara larangan dan pengharaman). 

Amal ketaatan adalah perkara mau tidak mau harus kita jalankan atau kita taati. 

Amal ketaatan jika tidak dijalankan atau tidak ditaati akan mendapatkan akibat/ganjaran, 
ganjaran baik (pahala) maupun ganjaran buruk (dosa). 

Amal ketaatan adalah bukti ketaatan atau “bukti cinta” kita kepada Allah Azza wa Jalla dan 
RasulNya. 

Orang yang menjalankan amal ketaatan atau “bukti cinta” adalah disebut orang beriman 
(mukmin) 

Firman Allah ta’ala yang artinya 

“Katakanlah: “Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan 
mengampuni dosa-dosamu.” Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS Ali Imron 
[3]:31) 

“ Katakanlah: “Ta’atilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu berpaling, maka sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang kafir” (QS Ali Imron [3]:32) 

“dan ta’atlah kepada Allah dan Rasul-Nya jika kamu adalah orang-orang yang beriman." (QS Al 
Anfaal [8]:1) 

Amal ketaatan adalah apa yang ditetapkanNya yakni perkara kewajiban, batas/larangan dan 
pengharaman 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Sesungguhnya Allah telah mewajibkan beberapa 
kewajiban, maka jangan kamu sia-siakan dia; dan Allah telah memberikan beberapa batas/ 
larangan, maka jangan kamu langgar dia; dan Allah telah mengharamkan sesuatu, maka jangan 
kamu pertengkarkan dia; dan Allah telah mendiamkan beberapa hal sebagai tanda kasihnya 
kepada kamu, Dia tidak lupa, maka jangan kamu perbincangkan dia.” (Riwayat Daraquthni, 
dihasankan oleh an-Nawawi). 

Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Sesungguhnya di 
masa kemudian akan ada peperangan di antara orang-orang yang beriman.” Seorang Sahabat 
bertanya: “Mengapa kita (orang-orang yang beriman) memerangi orang yang beriman, yang 
mereka itu sama berkata: ‘Kami telah beriman’.” Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam bersabda: 
“Ya, karena mengada-adakan di dalam agama (mengada-ada dalam perkara yang merupakan hak 
Allah ta’ala menetapkannya yakni perkara kewajiban, larangan dan pengharaman) , apabila 
mereka mengerjakan agama dengan pemahaman berdasarkan akal pikiran, padahal di dalam 
agama itu tidak ada pemahaman berdasarkan akal pikiran, sesungguhnya agama itu dari Tuhan, 
perintah-Nya dan larangan-Nya.” (Hadits riwayat Ath-Thabarani) 

Bagian akhir hadits di atas menyampaikan bahwa “ sesungguhnya agama itu dari Tuhan, perintah- 
Nya dan larangan-Nya" serta telah sempurna atau telah selesai segala perkara yang 
ditetapkanNya atau diwajibkanNya atau telah selesai segala perkara yang wajib dijalankan 
manusia dan wajib dijauhi manusia ketika Nabi Sayyidina Muhammad Shallallahu alaihi wasallam 
di utus. 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya, “ Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu 
agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu ni’mat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama 
bagimu ” (QS Al Maaidah [5]:3) 

Amal kebaikan adalah segala perkara diluar amal ketaatan atau segala perkara diluar 
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apa yang telah diwajibkanNya yang tidak bertentangan dengan apa yang telah 
diwajibkanNya 

Amal kebaikan adalah ibadah diluar amal ketaatan yang tidak bertentangan dengan Al Qur’an 
dan Hadits. 

Amal kebaikan adalah perkara yang dilakukan atas kesadaran kita sendiri untuk meraih 
kecintaan atau keridhoan Allah Azza wa Jalla. 

Amal kebaikan adalah ibadah yang jika dilakukan dapat pahala dan tidak dilakukan tidak 
berdosa. 

Amal kebaikan adalah “ungkapan cinta” kita kepada Allah Azza wa Jalla dan RasulNya. 

Amal kebaikan adalah upaya kita untuk mendekatkan diri kepada Allah Azza wa Jalla. 

Orang yang beriman (mukmin) dan menjalankan amal kebaikan atau mereka yang 
mengungkapkan cintanya kepada Allah Allah Azza wa Jalla dan RasulNya adalah disebut 
muhsin / muhsinin, muslim yang ihsan atau muslim yang baik atau sholihin. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, 

“Inilah ayat-ayat Al Qura’an yang mengandung hikmah, menjadi petunjuk dan rahmat bagi 
muhsinin (orang-orang yang berbuat kebaikan), (yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat, 
menunaikan zakat dan mereka yakin akan adanya negeri akhirat. Mereka itulah orang-orang yang 
tetap mendapat petunjuk dari Tuhannya dan mereka itulah orang-orang yang beruntung” (QS 
Lukman [31]:2-5) 

Jadi kita tidak boleh membuat perkara baru atau mengada-ada dalam perkara yang merupakan 
hak Allah ta’ala untuk menetapkanNya yakni perkara kewajiban, larangan dan pengharaman. 

Contoh Rasulullah menghindari perkara baru dalam kewajiban 

Rasulullah bersabda, “ Aku khawatir bila shalat malam itu ditetapkan sebagai kewajiban atas 
kalian.” (HR Bukhari 687). Sumber: http://www.indoquran.com/index.php? 

surano=10&avatno=120&action=displav&option=com bukhari 
Begitu juga dengan yang terjadi pada kaum nasrani sebagai yang diriwayatkan berikut, 

‘Adi bin Hatim pada suatu ketika pernah datang ke tempat Rasulullah -pada waktu itu dia lebih 
dekat pada Nasrani sebelum ia masuk Islam- setelah dia mendengar ayat yang artinya, “Mereka 
menjadikan orang-orang alimnya, dan rahib-rahib mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah, dan 
mereka (juga mempertuhankan) al Masih putera Maryam. Padahal, mereka hanya disuruh 
menyembah Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Maha 
suci Allah dari apa yang mereka persekutukan.“ (QS at Taubah [9]: 31), kemudian ia berkata: “Ya 
Rasulullah Sesungguhnya mereka itu tidak menyembah para pastor dan pendeta itu“. 

Maka jawab Nabi shallallahu alaihi wasallam: “Betul! Tetapi mereka (para pastor dan pendeta) itu 
telah menetapkan haram terhadap sesuatu yang halal, dan menghalalkan sesuatu yang haram, 
kemudian mereka mengikutinya. Yang demikian itulah penyembahannya kepada 
mereka.” (Riwayat Tarmizi) 

Jadi perkara baru dari apa yang telah ditetapkanNya atau diwajibkanNya atau mengada-ada yang 
tidak diwajibkan menjadi diwajibkan atau sebaliknya , yang halal menjadi haram atau sebaliknya, 
yang tidak dilarang menjadi dilarang atau sebaliknya maka itu adalah dlolalah atau kesesatan 
karena itu adalah penyembahan diantara yang menetapkan dan yang mengikuti perkara baru 
tersebut. Hal ini telah diuraikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/07/03/bentuk-penyembahan/ 
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Penyembahan kepada selain Allah ta’ala adalah kesyirikan yang merupakan dosa yang tidak 
diampunkan oleh Allah Azza wa Jalla. Oleh karenanya dapatlah kita memahami perkataan 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam sebagai berikut 

ke-Jj ^ k >jiil <3)1 01 

“Sesungguhnya Allah menutup taubat dari semua ahli bid’ah”. [Ash-Shahihah No. 1620] 

Jadi kita tidak boleh sembarangan menuduh saudara muslim yang lain sebagai ahli bid’ah karena 
bid’ah dlolalah adalah termasuk kesyirikan artinya sama saja kita mengatakan kepada saudara 
muslim yang lain sebagai “kamu kafir”. 

Kita paham jika yang dituduh tidak melakukan kesyirikan maka tuduhan itu akan kembali pada 
yang mengucapkan (yang menuduh) 

Hadits riwayat Bukhori dan Muslim dari Ibnu Umar: 

<» JL e- c-jot j ^J\j JIS Cs OIS' Oli I 4 ) f\j oli !U Jj*^ 1 Jli tit. 

“Barangsiapa yang berkata pada saudaranya ‘hai kafir’ kata-kata itu akan kembali pada salah satu 
diantara keduanya. Jika tidak (artinya yang dituduh tidak demikian) maka kata itu kembali pada 
yang mengucapkan (yang menuduh)’’. 

Boleh jadi mereka yang sering menghujat saudara muslim lainnya sebagai ahlul bid'ah pada 
akhirnya hujatannya kembali kepada mereka karena mereka mengada-ada atau membuat perkara 
baru dalam hal larangan. Mereka tidak menyadari telah mengada-ada dalam hal larangan karena 
kesalahpahaman mereka dalam memahami Al Our'an dan Hadits. Merekalah yang dikatakan oleh 
Rasulullah sebagai mereka yang membaca Al Our'an namun tidak melampaui tenggorokan dan 
mereka pun disebut oleh Rasulullah sebagai "orang-orang muda" 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “ Akan keluar suatu kaum akhir jaman, orang- 
orang muda yang pemahamannya sering salah paham. Mereka banyak mengucapkan perkataan 
“Khairil Bariyyah” (maksudnya: suka berdalil dengan Al Our’an dan Hadits). Iman mereka tidak 
melampaui tenggorokan mereka. Mereka keluar dari agama sebagaimana meluncurnya anak 
panah dari busurnya. Kalau orang-orang ini berjumpa denganmu perangilah mereka (luruskan 
pemahaman mereka).” (Hadits Sahih riwayat Imam Bukhari 3342). 

Tentang "orang-orang muda" telah kami jelaskan dalam tulisan pada http:// 

mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/15/oranq-oranq-muda/ 

Hikmah atau pelajaran yang dapat kita ambil dari hadits yang disampaikan pada awal tulisan, 
dapat kita pahami begitu besarnya amal kebaikan yang akan diperoleh para pencipta atau 
penemu hal-hal yang baru. Mereka akan mendapatkan kebaikan (pahala) dari mereka yang 
menggunakan penemuannya. Namun bagi para penemu yang tidak bersyahadat (non muslim) 
maka amal kebaikan yang mereka peroleh akan menjadi sia-sia dan tidak bermanfaat di akhirat 
kelak. 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya : “Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan 
kepada (nabi-nabi) yang sebelummu. “Jika kamu mempersekutukan (Tuhan), niscaya akan 
hapuslah amalmu dan tentulah kamu termasuk orang-orang yang merugi “. (QS Az Zumar [39]:65) 
“Sungguh, bila kamu berbuat syirik, maka hapuslah amalanmu, dan sunguh kamu tergolong 
orang-orang yang rugi” (QS Az Zumar: 65) 

“Amalan-amalan mereka (orang-orang musyrik/kafir) adalah bagaikan debu yang diterpa oleh 
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angin kencang di hari yang penuh badai” (QS Ibrahim: 18) 

Begitu juga amal kebaikan akan menjadi sia-sia bagi ahlul bid'ah yakni mereka yang mengada-ada 
dalam perkara kewajiban, larangan dan pengharaman karena hal itu adalah penyembahan 
diantara manusia atau penyembahan kepada selain Allah. Rasulullah menyatakan sebagai 
"Mereka keluar dari agama sebagaimana meluncurnya anak panah dari busurnya." 

Begitupula betapa besar amal kebaikan yang diperoleh oleh para ulama, pendakwah, penulis, 
mereka akan memperoleh kebaikan (pahala) dari mereka yang mengikuti kebaikan yang telah 
disampaikannya namun sebaliknya mereka akan memperoleh dosa atas mereka yang mengikuti 
kesalahpahamannya. Untuk itu, berhati-hatilah dalam copas atau sharing sebuah tulisan, boleh 
jadi malah menyebarluaskan kesalahpahaman sehingga akan memperoleh dosa atas mereka 
yang melakukan sikap atau perbuatan berlandaskan kesalahpahaman yang diperoleh. 

Amal ketaatan hanya berlaku dan diperhitungkan sepanjang nyawa dikandung badan atau selama 
kita hidup. Sedangkan amal kebaikan (amal sholeh) adalah berlaku jauh lebih lama daripada amal 
ketaatan. 

Firman Allah ta’ala yang artinya : “Dan Allah akan menambah petunjuk kepada mereka yang telah 
mendapat petunjuk. Dan amal-amal saleh yang kekal itu lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu dan 
lebih baik kesudahannya”. (QS Maryam [19]:76) 

Dapat kita pahami betapa besarnya amal kebaikan yang diperoleh bagi mereka yang memberi 
bantuan atau bahkan menghidupi anak yatim, para dhuafa, janda-janda yang ditinggal mati oleh 
suaminya. Mereka akan memperoleh kebaikan dari keturunan-keturunan mereka. 

Bagitu juga betapa besarnya amal kebaikan yang diperoleh bagi pencipta sholawat nariyah, 
sholawat badar, qashidah burdah, maulid barzanji, ratib atau untaian doa dan dzikir, mereka akan 
memperoleh kebaikan dari mereka yang beramal kebaikan dengan apa yang mereka ciptakan 

Begitu juga betapa besarnya amal kebaikan yang diperoleh bagi mereka yang melakukan kegiatan 
yang bersifat syiar agama seperti peringatan Maulid, Isra Mi'raj, tahun baru Islam, pencipta nasyid 
atau lagu yang mengingat Allah atau memuji Rasulullah atau memuji mereka yang disisiNya. yang 
dengan itu semua mempertebal keimanan seorang atau bahkan seorang non muslim menjadi 
mualaf. Mereka akan memperoleh kebaikan dari keturunan-keturunan mereka. 

Kami teringat sebuah syair yang berbunyi" Jika surga dan neraka tak pernah ada, masihkah kau 
sujud kepadaNya". Syair ini menjelaskan tentang Ihsan bahwa kita takut kepada Allah karena 
merasa diawasi / dilihatNya atau yang terbaik adalah kita dapat melihat Allah ta'ala dengan hati 

iiljj al j ^3 U 01 OJby» al j OJUts” llil ^g^3 of Jl i OL~j>-yi L» a 1!I JU Jl» 

Lalu dia bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, apakah ihsan itu? 1 Beliau menjawab, ‘Kamu takut 
(takhsya / khasyyah) kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya, maka jika kamu tidak melihat- 
Nya maka sesungguhnya Dia melihatmu.’ (HR Muslim 11). 

Link: http://www.indoquran.com/index.php? 

surano=2&avatno=3&action=displav&option=com muslim 

Imam Sayyidina Ali r.a. pernah ditanya oleh seorang sahabatnya bernama Zi’lib Al-Yamani, 
“Apakah Anda pernah melihat Tuhan?” 

Beliau menjawab, “Bagaimana saya menyembah yang tidak pernah saya lihat?” 

“Bagaimana Anda melihat-Nya?” tanyanya kembali. 
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Sayyidina Ali ra menjawab “Dia tak bisa dilihat oleh mata dengan pandangan manusia yang kasat, 
tetapi bisa dilihat oleh hati” 

Pada zaman ini semakin jarang ulama yang menyampaikan tentang Ihsan atau tasawuf dalam 
Islam bahkan mereka tidak merasa diawasi atau dilihat Allah Azza wa Jalla dimana mereka 
menghujat saudara-saudara muslim lainnya karena dakwah mereka dengan jarh wa ta'dil. Padahal 
jarh wa ta'dil hanya dipergunakan dalam periwayatan hadits semata sedangkan pada zaman ini 
sebaiknya berdakwah bil hikmah dengan memahami hakikat perintah dan laranganNya kemudian 
menyampaikan dengan cara yang arif bijaksana sehingga objek dakwah dapat memahami, 
menerima dan mengikuti atas kesadarannya sendiri. Sehingga mereka beribadah bukan karena 
kita (kita perintah) atau bukan karena terpaksa (kita paksa) namun karena Allah ta’ala semata. Hal 
ini telah kami uraikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/Q4/24/iarh-wa- 
tadil/ 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

0598. Terjerumus kesyirikan bisa karena tidak paham 
tentang bid’ah 

Pada masa kini semakin jelas apa yang telah ditulis oleh ulama besar Syria, pakar syariat (fiqih), 
DR. Said Ramadhan Al-Buthy dalam bukunya yang berjudul Al-Laa Mazhabiyah, Akhtharu Bid’atin 
Tuhaddidu As-Syariah Al-lslamiyah. Kalau kita terjemahkan secara bebas, kira-kira makna judul 
itu adalah : Paham Anti Mazhab, Bid’ah Paling Gawat Yang Menghancurkan Syariat Islam. 

Semakin banyak kaum muslim yang awam tidak lagi mau mengikuti pendapat atau pemahaman 
para Imam Mazhab yang empat. Mereka terindoktrinisasi atau terhasut perkataan ulama-ulama 
mereka bahwa apa yang ulama mereka sampaikan adalah pemahaman Salafush Sholeh. Benar, 
ulama-ulama mereka membaca Al Our’an , tafsir bil matsur, kitab hadits shohih, sunan, musnad, 
namun apa yang mereka sampaikan bukanlah pemahaman Salafush Sholeh melainkan 
pemahaman mereka sendiri terhadap Al Our’an , tafsir bil matsur, kitab hadits shohih, sunan, 
musnad. Setiap upaya penterjemaahan, pentafsiran dan pemahaman bisa benar dan bisa pula 
salah. Yang pasti benar adalah lafaz/nash Al Our’an dan Hadits bukan terjemahan dan bukan pula 
tafsirnya. Kitab-kitab tersebut bukanlah penjelasan pemahaman Salafush Sholeh namum harus 
ada upaya pemahaman lebih lanjut. Hal ini telah kami sampaikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/13/perlu-pemahaman-laniut/ 

Ironis, segelintir kaum muslim yang awam disampaikan oleh ulama-ulama mereka bahwa para 
Imam Mazhab yang empat tidak maksum namun ketika kita luruskan kesalahpahaman ulama- 
ulama mereka, seolah-olah ulama-ulama mereka lebih berkompetensi daripada Imam Mazhab 
yang empat. Padahal ulama-ulama mereka tidak pernah dikenal berkompetensi sebagai Imam 
Mujtahid Mutlak. 

Contoh dalam tulisan kali ini adalah memahami hadits berikut 

Al-Mundzir bin Jarir menceritakan dari ayahnya Jarir bin Abdillah , bahwasanya Rasulullah 
shalallahu ‘alaihi wassalam pernah bersabda: 

Cr* u*J o* pf jt* .j* ^ Cs* jdj '^* (£*f i/ Cr* Cj* 
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“S/apa yang melakukan satu sunnah hasanah dalam Islam, maka ia mendapatkan pahalanya dan 
pahala orang-orang yang mengamalkan sunnah tersebut setelahnya tanpa mengurangi pahala- 
pahala mereka sedikitpun. Dan siapa yang melakukan satu sunnah sayyiah dalam Islam, maka ia 
mendapatkan dosanya dan dosa orang-orang yang mengamalkan sunnah tersebut setelahnya 
tanpa mengurangi dosa-dosa mereka sedikitpun.” 

Hadits di atas diriwayatkan dalam Shahih Muslim no. 2348, 6741, Sunan An-Nasa‘i no.2554, 
Sunan At-Tirmidzi no. 2675, Sunan Ibnu Majah no. 203, Musnad Ahmad 5/357, 358, 359, 360, 
361, 362 dan juga diriwayatkan oleh yang lainnya. 

Contoh hadits dengan sanad selengkapnya pada http://www.indoquran.com/index.php? 
surano=48&avatno=14&action=displav&option=com muslim 

Dalam hadits tersebut Rasulullah shallallahu alaihi wasallam menyampaikan adanya sunnah 
hasanah dan sunnah sayyiah 

Arti sunnah adalah hadits Rasulullah atau anjuran (mandub/mustahab) atau contoh/ suri tauladan 
Arti hasanah adalah kebaikan, sayyiah adalah keburukan 

Anjuran (mandub/mustahab) artinya jika dikerjakan mendapatkan kebaikan (pahala) jika 
ditinggalkan boleh saja. 

Dari ketiga kemungkinan arti dari kata sunnah, tentu tidak ada anjuran (mandub/mustahab) 
keburukan , tentu pula tidak ada hadits Rasulullah yang menyuruh dalam keburukan. 

Dalam hal hadits diatas dapat disimpulkan sunnah artinya contoh / suri tauladan atau sesuatu 
yang tidak dilakukan oleh orang lain sebelumnya atau perkara baru yang belum dilakukan oleh 
orang lain sebelumnya. 

Dalam Syarhu Sunan Ibnu Majah lil Imam As Sindi 1/90 dijelaskan “Yang membedakan antara 
sunnah hasanah dengan sayyiah adalah adanya kesesuaian dengan pokok-pokok syar’i atau 
tidak”. 

Sunnah hasanah adalah contoh / perkara baru yang tidak bertentangan dengan pokok-poko syar’i 
atau contoh / perkara baru yang tidak bertentangan dengan apa yang telah ditetapkanNya atau 
diwajibkanNya. 

Sunnah sayyiah adalah contoh / perkara baru yang bertentangan dengan pokok-pokok syar’i atau 
contoh / perkara baru yang bertentangan dengan apa yang telah ditetapkanNya atau 
diwajibkanNya 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Sesungguhnya Allah telah mewajibkan beberapa 
kewajiban, maka jangan kamu sia-siakan dia; dan Allah telah memberikan beberapa batas/ 
larangan, maka jangan kamu langgar dia; dan Allah telah mengharamkan sesuatu, maka jangan 
kamu pertengkarkan dia; dan Allah telah mendiamkan beberapa hal sebagai tanda kasihnya 
kepada kamu, Dia tidak lupa, maka jangan kamu perbincangkan dia.” (Riwayat Daraquthni, 
dihasankan oleh an-Nawawi). 

Segala perkara yang ditetapkanNya atau diwajibkanNya atau “urusan kami” atau “perkara syariat” 
atau “dalam agama” adalah segala perkara yang wajib dijalankan dan segala perkara wajib 
ditinggalkan atau perkara kewajiban (ditinggalkan berdosa) , perkara larangan (dikerjakan 
berdosa), perkara pengharaman (dikerjakan berdosa). 

Setelah Nabi Sayyidina wa Maulana Muhammad Shallallahu alaihi wasallam di utus oleh Allah 
Azza wa Jalla maka apa yang ditetapkanNya atau diwajibkanNya terurai dalam kitab Al Our’an 
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dan Sunnah Rasulullah. 

Jadi kesimpulannya 

Sunnah Hasanah adalah contoh / perkara baru yang tidak bertentangan dengan Al Qur’an dan 
Hadits 

Sunnah Sayyiah adalah contoh / perkara baru yang bertentangan dengan Al Qur’an dan Hadits 

Imam Asy Syafi’i -rahimahullah berkata “Apa yang baru terjadi dan menyalahi kitab al Quran atau 
sunnah Rasul atau ijma’ atau ucapan sahabat, maka hal itu adalah bid’ah yang dhalalah. Dan apa 
yang baru terjadi dari kebaikan dan tidak menyalahi sedikitpun dari hal tersebut, maka hal itu 
adalah bid’ah mahmudah (terpuji)” 

Kesalahpahaman-kesalahpahaman yang terjadi selama ini adalah karena segelintir ulama tidak 
lagi mau mengikuti pendapat/pemahaman para Imam Mazhab yang empat dan mereka mau 
berijtihad (upaya pemahaman) sendiri sedangkan mereka tidak dikenal berkompetensi sebagai 
Imam Mujtahid 

Pokok kesalahpahaman ulama-ulama mereka tentang bid’ah adalah salah memahami sabda 
Rasulullah “kullu bid’atin dholalah”. 

Pengertian arti kullu ada tiga, dan disesuaikan dengan susunan kata dalam bahasa arab: 

1. syay'in artinya setiap satu 

2. ba'din artinya setiap sebagian 

3. jam'in artinya setiap semua. 

Al-lmam an-Nawawi dalam Syarh Shahih Muslim menuliskan: “Sabda Rasulullah “Kullu Bid’ah 
dlalalah” ini adalah 'Amm Makhshush; artinya, lafazh umum yang telah dikhususkan kepada 
sebagian maknanya. Jadi yang dimaksud adalah bahwa sebagian besar bid’ah itu sesat (bukan 
mutlak semua bid’ah itu sesat)” (al-Minhaj Bi Syarah Shahih Muslim ibn al-Hajjaj, j. 6, hlm. 154). 

Kemudian al-lmam an-Nawawi membagi bid’ah menjadi lima macam. Beliau berkata: “Jika telah 
dipahami apa yang telah aku tuturkan, maka dapat diketahui bahwa hadits ini termasuk hadits 
umum yang telah dikhususkan. Demikian juga pemahamannya dengan beberapa hadits serupa 
dengan ini. Apa yang saya katakan ini didukung oleh perkataan ‘Umar ibn al-Khaththab tentang 
shalat Tarawih, beliau berkata: “la (Shalat Tarawih dengan berjama’ah) adalah sebaik-baiknya 
bid’ah”. 

Hadits “Kullu Bid’ah dlalalah” merupakan hadits bersifat umum yang dijelaskan (dikhususkan) 
pada hadits-hadits yang lain seperti contoh, 

Rasulullah bersabda ‘‘Barangsiapa yang membuat-buat sesuatu dalam urusan kami ini maka 
sesuatu itu ditolak” 

“Urusan kami” adalah perkara syariat atau segala yang telah ditetapkanNya atau diwajibkanNya 
yakni perkara yang wajib di jalankan dan wajib dijauhi atau perkara kewajiban, larangan dan 
pengharaman 

Jadi bid’ah dholalah adalah perkara baru dalam perkara kewajiban (jika ditinggalkan berdosa), 
perkara larangan (jika dikerjakan berdosa) dan pengharaman (jika dikerjakan berdosa) 

Rasulullah mencontohkan kita untuk menghindari perkara baru dalam kewajiban (jika ditinggalkan 
berdosa) 
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Rasulullah bersabda, “Aku khawatir bila shalat malam itu ditetapkan sebagai kewajiban atas 
kalian.’’ (HR Bukhari 687). Sumber: http://www.indoauran.com/index.php? 

surano=10&avatno=120&action=displav&option=com bukhari 

Bid’ah dholalah adalah perbuatan yang tidak ada ampunannya karena bid’ah dholalah adalah 
perbuatan syirik. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda 

ke-di ^ k>y .!l <3)1 01 

“Sesungguhnya Allah menutup taubat dari semua ahli bid’ah”. [Ash-Shahihah No. 1620] 

Bid’ah dholalah, membuat perkara baru dalam hal yang menjadi hak Allah ta’ala menetapkannya 
yakni perkara kewajiban (ditinggalkan berdosa), larangan (dikerjakan berdosa) , pengharaman 
(dikerjakan berdosa) adalah perbuatan syirik, penyembahan kepada selain Allah. 

‘Adi bin Hatim pada suatu ketika pernah datang ke tempat Rasulullah -pada waktu itu dia lebih 
dekat pada Nasrani sebelum ia masuk Islam- setelah dia mendengar ayat yang artinya, “ Mereka 
menjadikan orang-orang alimnya, dan rahib-rahib mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah, dan 
mereka (juga mempertuhankan) al Masih putera Maryam. Padahal, mereka hanya disuruh 
menyembah Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Maha 
suci Allah dari apa yang mereka persekutukan .“ (QS at Taubah [9]: 31), kemudian ia berkata: “Ya 
Rasulullah Sesungguhnya mereka itu tidak menyembah para pastor dan pendeta itu“. Maka jawab 
Nabi shallallahu alaihi wasallam: “Betul! Tetapi mereka (para pastor dan pendeta) itu telah 
menetapkan haram terhadap sesuatu yang halal, dan menghalalkan sesuatu yang haram, 
kemudian mereka mengikutinya. Yang demikian itulah penyembahannya kepada 
mereka.” (Riwayat Tarmizi) 

Jadi perkara baru (bid’ah) atau mengada-ada yang tidak diwajibkan menjadi wajib atau sebaliknya, 
yang tidak haram (halal) mejadi haram atau sebaliknya atau yang tidak dilarang menjadi dilarang 
atau sebaliknya adalah dholalah (kesesatan) karena penyembahan kepada selain Allah atau 
penyembahan diantara yang menetapkan dengan yang mengikutinya. 

Untuk itulah ulama yang berfatwa dalam perkara kewajiban (ditinggalkan berdosa), larangan 
(dikerjakan berdosa) dan pengharaman (dikerjakan berdosa) wajib berlandaskan dengan apa yang 
telah ditetapkan oleh Allah Azza wa Jalla. 

Kenyataan yang timbul pada saat ini adanya segelintir ulama yang melarang amal-amal kebaikan 
yang dilakukan oleh kaum muslim seperti peringatan Maulid, sholawat nariyah, sholawat badar, 
qashidah burdah, maulid barzanji, ratib al haddad dan amal kebaikan lainnya dikarenakan 
kesalahpahaman mereka tentang bid’ah ditambah ketidakmauan mereka mendalami balaghoh 
atau mengingkari makna majaz. 

Dengan kata lain karena kesalahpahaman-kesalahpahaman ulama mereka menyebabkan 
segelintir umat Islam terjerumus kedalam bid’ah dholalah atau kesyirikan karena mengada-ada 
dalam perkara larangan. Mereka menyembah kepada selain Allah atau menyembah diantara yang 
berfatwa dengan yang mengikutinya. 

Ada diantara mereka memfatwakan larangan peringatan Maulid berdasarkan kaidah tanpa dalil 
dari Al Qur’an dan Hadits yakni “LAU KAANA KHOIRON LASABAQUNA ILAIHI” (Seandainya hal 
itu baik, tentu mereka, para sahabat akan mendahului kita dalam melakukannya). 
Kesalahpahaman kaidah ini telah kami uraikan dalam tulisan pada 
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http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/05/08/lau-kaana-khoiron/ 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/05/04/apa-kaitannva/ 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/04/20/iika-itu-baik/ 

Mereka bertanya , “Kalau peringatan Maulid Nabi tersebut adalah perkara baik kenapa Rasulullah 
ataupun para Sahabat tidak melakukannya ?” 

Jawab kami, “Kalau Rasulullah melakukannya artinya peringatan Maulid Nabi bukanlah perkara 
baru” 

Peringatan Maulid Nabi adalah bukan kewajiban (jika ditinggalkan berdosa), kalau berkeyakinan 
bahwa peringatan Maulid Nabi adalah kewajiban maka inilah yang namanya bid’ah dholalah. 

Peringatan Maulid Nabi adalah kebutuhan bagi kami yang zaman kehidupannya telah terpaut jauh 
dengan zaman kehidupan para Salafush Sholeh. Kami amat sangat merindukan bertemu dengan 
Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam. Jika tidak sekarang bertemu Rasulullah, semoga 
Allah Ar Rahmaan Ar Rahiim meridhoi kita dan mendapatkan syafa’at Beliau shallallahu alaihi 
wasallam sehingga bertemu dan ditempatkan dekat Beliau shallallahu alaihi wasallam dan dekat 
pula dengan Allah Azza wa Jalla, berkumpul dengan orang-orang disisiNya. Memang diantara 
kami, pada saat ini ada yang dizinkan oleh Allah Azza wa Jalla untuk “mendatangi” Rasulullah 
dengan cara/sarana yang dikehendakiNya. Mereka yang diizinkan “mendatangi” Rasulullah 
menyampaikan salam Beliau kepada kita semua. 

Rasulullah bersabda, 

O I t CjJptJ 01 J I jcf- OJsr J 0^» Jpyu , 0 y Jp- (jUf j jp- 

4)1. 

“Hidupku lebih baik buat kalian dan matiku lebih baik buat kalian. Kalian bercakap-cakap dan 
mendengarkan percakapan. Amal perbuatan kalian disampaikan kepadaku. Jika aku menemukan 
kebaikan maka aku memuji Allah. Namun jika menemukan keburukan aku memohonkan ampunan 
kepada Allah buat kalian.” (Hadits ini diriwayatkan oelh Al Hafidh Isma’il al Qaadli pada Juz’u al 
Shalaati ‘ala al Nabiyi Shallalahu alaihi wasallam. Al Haitsami menyebutkannya dalam Majma’u al 
Zawaaid dan mengkategorikannya sebagai hadits shahih dengan komentarnya : hadits 
diriwayatkan oleh Al Bazzaar dan para perawinya sesuai dengan kriteria hadits shahih) 

Ketika kami mendatangi Rasulullah di makam Beliau dalam masjid Nabawi, Madinah , kami 
terenyuh dengan umat Rasulullah yang seolah “dihalang-halangi” oleh mereka yang tidak meyakini 
bahwa Rasulullah melihat umatnya yang menziarahi makamnya. Oleh karena ketidak-tahuan atau 
ketidak-yakinan mereka malah diperintahkan umat Rasulullah untuk berdoa menghadap kiblat dan 
"membelakangi" makam Rasulullah shallallahu alaihi wassalam. 

Ummul mu’minin ‘Aisyah berkata, “ Saya masuk ke dalam rumahku di mana Rasulullah dikubur di 
dalamnya dan saya melepas baju saya. Saya berkata mereka berdua adalah suami dan ayahku. 
Ketika Umar dikubur bersama mereka, saya tidak masuk ke rumah kecuali dengan busana 
tertutup rapat karena malu kepada ‘Umar”. (HR Ahmad). 

Al Hafidh Al Haitsami menyatakan, “Para perawi atsar di atas Btu sesuai dengan kriteria perawi 
hadits shahih ( Majma’ul Zawaaid vol 8 hlm. 26 ). Al Hakim meriwayatkanya dalam Al Mustadrok 
dan mengatakan atsar ini shahih sesuai kriteria yang ditetapkan Bukhari dan Muslim. Adz Dzahabi 
sama sekali tidak mengkritiknya. ( Majma’ul Zawaid vol. 4 hal. 7). 
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‘Aisyah tidak melepaskan baju dengan tanpa tujuan, justru ia mengetahui bahwa Nabi dan kedua 
sahabatnya mengetahui siapakah yang orang yang berada didekat kuburan mereka. 

Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda: 


Ml aJs- l _ r l£j A-S-t Jii Jjji J^rj JA U) 

“Tidak seorangpun yang mengunjungi kuburan saudaranya dan duduk kepadanya (untuk 
mendoakannya) kecuali dia merasa bahagia dan menemaninya hingga dia berdiri meninggalkan 
kuburan itu." (HR. Ibnu Abu Dunya dari Aisyah dalam kitab Al-Qubur). 

Bahkan kita ketika di dekat makam Beliau, tidak tersedia waktu yang cukup untuk sekedar 
bertawasul dengan doa seperti 

Artinya : Selamat sejahtera atasmu wahai Rasulullah, rahmat Allah dan berkat-Nya untukmu. 
Selamat sejahtera atasmu wahai Nabiyallah. Selamat sentosa atasmu wahai makhluk pilihan 
Allah. Selamat sejahtera atasmu wahai kekasih Allah. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan (yang 
disembah) selain Allah, Yang Esa/ Tunggal, tiada sekutu bagi-Nya dan engkau adalah hamba-Nya 
serta rasul-Nya. Dan saya bersaksi, bahwa Engkau telah menyampaikan risalah engkau telah 
menunaikan amanat egkau telah memberi nasihat pada ummat, engkau telah berjihad di jalan 
Allah maka selamat-Nya, untukmu selawat yang berkekalan sampai hari kiamat, Wahai tuhan 
kami, berilah kami ini kebaikan di dunia dan kebaikan pula di akhirat serta peliharalah kami dari 
siksa neraka. Ya Allah, berilah pada beliau kemuliaan dan martabat yang tinggi serta bangkitkan 
dia di tempat yang terpuji yang telah Engkau janjikan padanya, sesungguhnya Engkau tidak akan 
memungkiri janji. 

Begitupula dikarenakan para ulama pada masa kini tidak lagi menyampaikan atau menjalankan 
tasawuf atau tentang Ihsan, ketika tawaf di masjidil haram atau hendak mencium hajar aswad 
dapat kita temukan saudara-saudara muslim kita yang tidak mengerti tentang Ihsan sehingga 
mereka berdesak-desakan , saling mendorong karena mereka tidak merasa sedang diawasi/dilihat 
oleh Allah Azza wa Jalla. Padahal mereka sedang di Baitullah, di tempat yang mulia. 

u di dJju \\y lutr 2i\ of jis Dili-yi C Jji C jis 

Lalu dia bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, apakah ihsan itu? 1 Beliau menjawab, ‘Kamu takut 
(takhsya / khasyyah) kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya, maka jika kamu tidak melihat- 
Nya maka sesungguhnya Dia melihatmu.’ (HR Muslim 11) Link: http://www.indoquran.com/ 
index.php?surano=2&avatno=3&action=displav&option=com muslim 

Juga karena tidak diajarkan tentang Ihsan atau tasawuf maka bisa kita dapati para koruputor, 
pemimpin tidak adil, mafia pengadilan dan pelaku perbuatan keji dan mungkar lainnya, ketika kita 
tanyakan pada mereka , “ takutkah dengan siksa neraka", seolah-olah mereka menjawab “itu 
bagaimana nantilah". Semua itu karena mereka tidak tahu tentang Ihsan , tidak takut (takhsya / 
khassyah) kepada Allah Azza wa Jalla yang melihat segala sikap perbuatan mereka. Mereka 
seolah berdusta ketika mereka mengucapkan “Allahu Akbar” 

Begitupula dengan ulama-ulama mereka ketika kita tanyakan pada mereka, "takutkah dengan 
siksa neraka", tentulah dengan ilmu mereka akan menjawab," mereka takut siksa neraka" , namun 
karena mereka tidak mendalami dan menjalankan tasawuf atau tentang Ihsan maka seolah tidak 
tampak takut (takhsya / khassyah) kepada Allah Azza wa Jalla yang melihat segala fatwa mereka. 
Mereka tetapkan larangan-larangan tanpa berlandaskan apa yang telah ditetapkanNya atau tanpa 
berlandaskan Al Qur'an dan Hadits. 
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Contoh (sunnah sayyiah) lainnya, mereka membolehkan atau berfatwa untuk meminta 
perlindungan kepada Amerika yang dibelakangnya kaum Zionis Yahudi. Begitupula mereka 
menyusun kurikulum pendikan bekerjasama dengan Amerika sebagaimana yang terurai dalam 
tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/02/07/muslim-bukanlah-ekstrimis/ 

Padahal Allah Azza wa Jalla memperingatkan kita dengan firmanNya yang artinya “Ha/ orang- 
orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman kepercayaanmu orang-orang yang, di 
luar kalanganmu (karena) mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) kemudharatan bagimu. 
Mereka menyukai apa yang menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan 
apa yang disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi. Sungguh telah Kami terangkan 
kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu memahaminya’’ , (Ali Imran, 118) 

“Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak menyukai kamu, dan kamu 
beriman kepada kitab-kitab semuanya. Apabila mereka menjumpai kamu, mereka berkata “Kami 
beriman”, dan apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari antaran marah bercampur 
benci terhadap kamu. Katakanlah (kepada mereka): “Matilah kamu karena kemarahanmu itu”. 
Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hatr. (Ali Imran, 119) 

Seolah mereka berdusta karena mereka selama ini kita kenal sering mengaku hanya meminta 
pertolongan kepada Allah Azza wa Jalla. 

Boleh jadi akibat contoh fatwa buruk (sunnah sayyiah) ulama mereka maka ada saja pemimpin- 
pemimpin negeri yang muslim namun berlindung "diketiak" Amerika. Inilah yang disampaikan oleh 
Rasulullah dengan "al wahn" 

Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda, “ Hampir tiba suatu masa di mana berbagai bangsa 
atau kelompok mengerubuti kalian bagaikan orang-orang yang kelaparan mengerumuni hidangan 
mereka.” Seorang sahabat bertanya, “Apakah karena jumlah kami yang sedikit pada waktu itu?” 
Nabi shallallahu alaihi wasallam menjawab, “(Tidak) Bahkan jumlah kalian pada hari itu banyak 
(mayoritas), tetapi (kualitas) kamu adalah buih, laksana buih di lautan (banjir). 

Allah mencabut rasa gentar terhadap kamu dari hati musuh-musuh kamu, dan Allah akan 
menanamkan penyakit “al wahn”ke dalam hati kalian. Seseorang bertanya, “Apakah al wahn itu 
wahai Rasulullah?” Rasulullah menjawab, “Cinta dunia dan takut mati.” (HR Abu Dawud). 
Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

0614. Mengapa mereka merasa paling benar 

Terjawablah sudah kenapa mereka selama ini merasa paling benar, paling tarjih, paling 
"nyunnah", semua itu karena mereka merasa telah mengikuti pemahaman Salafush Sholeh 
namun kenyaataannya mereka mengikuti pemahaman ulama-ulama mereka sendiri. 

Tentu mereka tidak bertemu dengan para Salafush Sholeh, mereka mengikuti pemahaman 
Salafush Sholeh melalui upaya pemahaman (ijtihad) yang telah dilakukan oleh ulama-ulama 
mereka sendiri. Kita paham bahwa setiap upaya pemahaman (ijtihad) bisa benar dan bisa pula 
salah. Lagi pula ulama-ulama mereka tidak dikenal berkompetensi sebagai Imam Mujtahid Mutlak. 

Diantara mereka bahkan ada yang berpendapat bahwa pendapat/pemahaman selain mereka 
adalah sesat sebagaimana contoh yang terlukis pada http:// 
nasihatonline.wordpress.com/2010/Q9/24/fatwa-fatwa-ulama-ahlus-sunnah-tentanq-kelompok- 
kelompok-islam-kontemporer/ 
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Andai mereka menyadari di akhirat kelak bahwa ada pemahaman yang mereka ikuti adalah 
kesalahpahaman-kesalahpahaman ulama mereka tentulah menjadi penyesalan yang tidak 
berguna. 

Firman Allah ta’ala yang artinya : “(Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti itu berlepas diri dari 
orang-orang yang mengikutinya, dan mereka melihat siksa; dan (ketika) segala hubungan antara 
mereka terputus sama sekali.” (QS al Baqarah [2]: 166) 

“Dan berkatalah orang-orang yang mengikuti: “Seandainya kami dapat kembali (ke dunia), pasti 
kami akan berlepas diri dari mereka, sebagaimana mereka berlepas diri dari kami.” Demikianlah 
Allah memperlihatkan kepada mereka amal perbuatannya menjadi sesatan bagi mereka; dan 
sekali-kali mereka tidak akan keluar dari api neraka." (QS Al Baqarah [2]: 167) 

Dalam tulisan kami sebelumnya pada http://mutiarazuhud.wordDress.com/201 1/10/18/mereka- 
terindoktrinisasi/ dapat kita ketahui pola indoktrinisasi yang dilakukan oleh para ulama yang 
mengatasnamakan pemahaman mereka sebagai pemahaman Salafush Sholeh. 

Memang ulama mereka membaca Al Qur’an , Tafsir bil Matsur, Hadits Shohih, Sunan, Musnad, 
lalu ulama mereka pun berjtihad dengan pendapat mereka. Apa yang ulama mereka katakan 
tentang kitab-kitab tersebut, pada hakikatnya adalah hasil ijtihad dan ra’yu ulama mereka sendiri. 
Sumbernya memang Quran dan Sunnah, tapi apa yang ulama-ulama mereka sampaikan semata- 
mata lahir dari kepala mereka sendiri. Setiap upaya pemahaman bisa benar dan bisa pula salah, 
yang pasti benar hanyalah lafaz/nash Al Qu’ran dan Hadits 

Kesalahpahaman besar telah terjadi ketika ulama-ulama mereka mengatakan bahwa apa yang 
mereka pahami dan sampaikan adalah pemahaman Salafush Sholeh. Jika apa yang ulama 
mereka pahami dan sampaikan sesuai dengan pemahaman Salafush Sholeh tentu tidaklah 
masalah namun ketika apa yang ulama mereka pahami dan sampaikan tidak sesuai dengan 
pemahaman sebenarnya Salafush Sholeh maka pada hakikatnya ini termasuk fitnah terhadap 
para Salafush Sholeh. Fitnah akhir zaman. 

Mereka merasa pemahaman mereka telah dikembalikan kepada pemahaman ulama Salaf namun 
pada kenyataannya mereka mengembalikan kepada ulama-ulama mereka yang berupaya 
memahami tulisan/lafaz perkataan atau pendapat ulama Salaf dimana setiap upaya pemahaman 
bisa benar dan bisa pula salah. 

Mereka mengembalikan pemahaman kepada pemahaman ulama-ulama yang mengaku 
menisbatkan diri kepada pemahaman Salafush Sholeh seperti ulama Ibnu Taimiyyah, ulama Ibnu 
Qoyyim Al Jauziah, ulama Muhammad bin Abdul Wahhab atau bahkan ulama seperti ulama Al 
Albani. 

Pada hakikatnya upaya penisbatan diri adalah bisa berhasil dan bisa pula gagal atau berhasil 
sebagian. Tidak dapat dipastikan bahwa mereka yang menisbatkan diri kepada Salafush Sholeh 
maka pemahaman mereka pasti sesuai dengan pemahaman Salafush Sholeh. 

Ulama-ulama terdahulu telah menolak pemahaman ala pemahaman ulama Ibnu Taimiyyah dan 
pemahaman beliau telah terkubur sejak lama namun diangkat kembali oleh ulama Muhammad bin 
Abdul Wahhab dan juga ditengarai diangkat kembali oleh kaum Zionis Yahudi untuk upaya 
ghazwul fikri. 

Contoh ulama kita terdahulu yang menolak pemahaman ala pemahaman Ibnu Taimiyyah adalah 
Syeikh Ahmad Khatib Al-Minangkabawi. Beliau adalah ulama besar Indonesia yang pernah 
menjadi imam, khatib dan guru besar di Masjidil Haram, sekaligus Mufti Mazhab Syafi’i pada akhir 
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abad ke-19 dan awal abad ke-20. Dia memiliki peranan penting di Makkah al Mukarramah dan di 
sana menjadi guru para ulama Indonesia. 

Nama lengkapnya adalah Ahmad Khatib bin Abdul Latif al-Minangkabawi, lahir di Koto Gadang, IV 
Koto, Agam, Sumatera Barat, pada hari Senin 6 Dzulhijjah 1276 H (1860 Masehi) dan wafat di 
Makkah hari Senin 8 Jumadil Awal 1334 H (1916 M) 

Syaikh Ahmad Khatib dengan tegas menulis Ibnu Taimiyah, Ibnu Oayyim dan Wahhabiyah yang 
diikuti oleh anak murid beliau [Syaikh Abdul Karim Amrullah] adalah sesat (paham menyesatkan). 

Menurut Syaikh Ahmad Khatib Minangkabau, golongan tersebut sesat (paham menyesatkan) 
karena keluar daripada pemahaman Ahlus-Sunnah wa al-Jamaah dan menyalahi pegangan 
mazhab yang empat. Antara lain tulisannya ialah ‘al-Khiththah al-Mardhiyah fi Raddi fi Syubhati 
man qala Bid’ah at-Talaffuzh bian-Niyah’, ‘Nur al-Syam’at fi Ahkam al-Jum’ah’ dan lain-lain. 

Di antara nasehatnya: “Maka betapakah akan batal dengan pikiran orang muqallid yang semata- 
mata dengan faham yang salah dengan taqlid kepada Ibnu al-Qaiyim yang tiada terpakai qaulnya 

pada Mazhab Syafie.Maka wajiblah atas orang yang hendak selamat pada agamanya 

bahawa dia berpegang dengan segala hukum yang telah tetap pada mazhab kita. Dan janganlah 
ia membenarkan akan yang menyalahi demikian itu daripada fatwa yang palsu.” 

Kesalahpahaman selama ini adalah pada hakikatnya tidak ada yang namanya pemahaman 
Salafush Sholeh atau manhaj/mazhab Salafush Sholeh karena penisbatan tersebut berlaku pada 
orang per orang bukan kepada suatu generasi. Hal ini telah kami uraikan dalam tulisan pada 
http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/06/04/adakah-manhai-salaf/ 
http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/06/06/ikutilah-oranq-sholeh/ 
http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/06/07/menqapa-harus-salafi/ 

Semakin jelas apa yang telah ditulis oleh ulama besar Syria, pakar syariat (fiqih), DR. Said 
Ramadhan Al-Buthy dalam bukunya yang berjudul Al-Laa Mazhabiyah, Akhtharu Bid’atin 
Tuhaddidu As-Syariah Al-lslamiyah. Kalau kita terjemahkan secara bebas, kira-kira makna judul 
itu adalah : Paham Anti Mazhab, Bid’ah Paling Gawat Yang Menghancurkan Syariat Islam. 
Gerakan paham anti mazhab ditengarai merupakan upaya ghazwul fikri (perang pemahaman) 
yang dilakukan oleh kaum Yahudi yang pada masa kini adalah kaum Zionis Yahudi. 

Kaum Zionis Yahudi adalah kaum yang paling keras permusuhannya kepada kaum muslim 
Firman Allah yang artinya : “Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras 
permusuhannya terhadap orang-orang yang beriman ialah orang-orang Yahudi dan orang-orang 
musyrik’ (Al Maaidah: 82). 

Kaum Zionis Yahudi atau juga dikenal dengan lucifier, freemason atau iluminati adalah mereka 
yang mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada masa kerajaan Sulaiman. Kaum Zionis 
Yahudi berupaya keras agar umat muslim dapat mencintai mereka dan menjadikan mereka 
sebagai pemimpin dunia atau yang dikenal dengan “the new world order” 

Allah Azza wa Jalla telah menceritakan tentang kaum Zionis Yahudi yang mengikuti apa yang 
dibaca oleh syaitan-syaitan pada masa kerajaan Sulaiman dalam firmanNya yang artinya 
“Dan setelah datang kepada mereka seorang Rasul dari sisi Allah yang membenarkan apa (kitab) 
yang ada pada mereka, sebahagian dari orang-orang yang diberi kitab (Taurat) melemparkan 
kitab Allah ke belakang (punggung)nya, seolah-olah mereka tidak mengetahui (bahwa itu adalah 
kitab Allah) dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada masa kerajaan 
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Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu mengerjakan sihir), padahal Sulaiman 
tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan lah yang kafir (mengerjakan sihir).” (QS 
Al Baqarah [2]:101-102) 

Cara kaum Zionis Yahudi menyebarluaskan paham anti mazhab adalah berbungkus slogan agar 
kaum muslim merujuk kepada Al Our’an dan Hadits dengan akal pikiran masing-masing tanpa 
mempedulikan kompetensi untuk dapat melakukan ijtihad (upaya pemahaman). 

Perkataan Imam Mazhab yang sering disalahgunakan adalah seperti perkataan Imam Ahmad Bin 
Hanbal 

^ jjl]. ja h*-j ig jji. !l 't! j ^ j l£i C ol h 'y j ^oJLSj 

Artinya: “Janganlah engkau taqlid kepadaku, demikian juga kepada Imam Malik, Imam Syafi’i, 
Imam Auza’i dan Imam ats-Tsauri. Namun periksalah darimana mereka (para Imam itu) 
mengambil (yaitu al-Quran dan as-Sunnah)”. 

Kekeliruan besar kalau perkataan Imam Ahmad Bin Hanbal diartikan bahwa umat Islam 
diperintahkan untuk merujuk Al Our’an dan As Sunnah dengan akal pikiran masing-masing. 
Perkataan Beliau hanya menasehatkan agar kita mengikuti para Imam Mazhab sambil merujuknya 
darimana mereka mengambil yaitu Al Ouran dan as Sunnah. 

Untuk apa para Imam Mazhab bersusah payah memuliskan kitab fiqih kalau mereka menyuruh 
umat Islam untuk melakukan ijtihad atau bahkan istinbat (menetapkan hukum perkara) masing- 
masing. Imam Mazhab artinya Imam Mujtahid atau pemimpin ijtihad yang seharusnya kita ikuti 
karena mereka memang berkompetensi sebagai imam mujtahid mutlak. 

Pada hakikatnya pintu ijtihad boleh dikatakan telah tertutup. Tidak seluruh hadits telah dibukukan 
namun sebagaian hanya dihafal oleh ulama-ulama Salaf yang Sholeh. Adanya hadits-hadits yang 
hanya dihafal tersebutlah yang merupakan bagian dari sumber para Imam Mazhab menetapkan 
hukum perkara atau beristinbat. Bahkan Ahlul Hadits terdahulu mereka tetap mengikuti Imam 
Mazhab karena mereka hanya “menyajikan” hadits tidak berkompetensi menetapkan hukum 
perkara atau beristinbat. Apalagi dengan adanya kemungkinan upaya ghazwul fikri dari musuh- 
musuh Islam. Contohnya mereka merampas literatur atau manuscript karya ulama-ulama 
terdahulu dari perpustakaan-perpustakaan Islam ketika peperangan antara kaum muslim dengan 
kaum kafir dan adanya kemungkinan “mengembalikan” kepada kaum muslim setelah melakukan 
perubahan. Wallahu a’lam 

Mereka yang terpengaruh gerakan anti mazhab adalah mereka yang merujuk Al Our’an dan 
Hadits berdasarkan ijtihad (pemahaman) mereka masing-masing dan beberapa pemahaman 
mereka menyelisihi pemahaman pendapat para Imam Mazhab adalah: 

1. Pengikut ulama Ibnu Tamiyyah (Salafi), 

2. Pengikut ulama Muhammad bin Abdul Wahhab (Salafi Wahhabi), 

3. Pengikut ulama-ulama di Yaman dan di Timur-Tengah seperti ulama Muqbil bin Hadi Al- 
Wadi’i. (Salafi Yamani) 

4. Pengikut ulama Muhammad Sururbin Nayif Zainal Abidin (Salafi Sururi), 

5. Pengikut ulama Jamaludin Al-Afghany bersama muridnya ulama Muhammad Abduh 
kemudian dilanjutkan oleh ulama Rasjid Ridha dll yang menerapkan sistem pergerakan atau 
organisasi (Salafi Haraki). 

Diantara mereka sendiri berselisih padahal sumber pemahaman sama yakni pemahaman Ibnu 
Taimiyyah (Salafi) 
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http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/15/2011/05/Q1/inikah-salafi-indonesia/ 
http://mutiarazuhud.wordpress.com/201 1 /10/15/2010/10/14/taubat-seoranq-ustadz/ 
http://mutiarazuhud.wordpress.com/2010/10/1Q/pertenqkaran-wahabisalafi/ 

Firman Allah Azza wa Jalla : 

\ <d!l jS* jup Dl^"* Di 

"Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Qur'an ? Kalau kiranya Al Qur'an itu bukan dari sisi 
Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya ." (QS An Nisaa 4 : 82) 
Firman Allah ta'ala dalam (QS An Nisaa 4 : 82) menjelaskan bahwa dijamin tidak ada 
pertentangan di dalam Al Qur'an. 

Jikalau manusia mendapatkan adanya pertentangan di dalam Al Qur'an maka pastilah yang salah 
adalah pemahamannya. Begitu juga jika ada dua pihak berpemahaman yang bertentangan atau 
bertolak belakang (bukan perbedaan furu) maka pastilah salah satu ada yang salah dalam 
memahami Al Qur'an dan Hadits 

Sebaiknya janganlah kita merujuk kepada Al Qur’an dan Hadits dengan akal pikiran masing- 
masing dan jangan pula mengikuti ulama-ulama yang tidak jujur karena tidak mau mengakui 
bahwa apa yang mereka sampaikan adalah upaya pemahaman (ijtihad) mereka sendiri. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda : “Barangsiapa menguraikan Al Qur’an dengan 
akal pikirannya sendiri dan benar, maka sesungguhnya dia telah berbuat kesalahan”. (HR. 
Ahmad) 

Dari Ibnu Abbas ra Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda ..."barangsiapa yang berkata 
mengenai Al-Qur’an tanpa ilmu maka ia menyediakan tempatnya sendiri di dalam 
neraka” (HR.Tirmidzi) 

Imam Syafi’i -rahimahullah mengatakan “ tiada ilmu tanpa sanad’. 

Al-Hafidh Imam Attsauri -rahimullah mengatakan “Penuntut ilmu tanpa sanad adalah bagaikan 
orang yang ingin naik ke atap rumah tanpa tangga” 

Bahkan Al-lmam Abu Yazid Al-Bustamiy , quddisa sirruh (Makna tafsir QS.AI-Kahfi 60) ; 
“Barangsiapa tidak memiliki susunan guru dalam bimbingan agamanya, tidak ragu lagi niscaya 
gurunya syetan ” Tafsir Ruhul-Bayan Juz 5 hal. 203 
Contoh rantai sanad ilmu Imam Asy Syafi’i 

1. Baginda Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam 

2. Baginda Abdullah bin Umar bin Al-Khottob ra 

3. Al-lmam Nafi’,Tabi’ Abdullah bin Umar ra 

4. Al-lmam Malik bin Anas ra 

5. Al-lmam Syafei’ Muhammad bin Idris ra 

Bagi ulama yang tidak bermazhab maka pada hakikatnya telah memutus rantai sanad ilmu atau 
sanad guru. Marilah kita mengikuti atau berpedoman dengan pendapat atau pemahaman para 
Imam Mazhab dan penejelasan dari pengikutnya sambil kita merujuk kepada Al Our’an dan 
Hadits. 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 
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0615. Abu Ubaidah As-Sidawi terjebak bid'ah dholalah 

By: Ibnu Abdillah Al-Katibiy 

Sebenarnya pembahasan seputar khaul, tahlilan atau selametan bagi saya sudah basi, ibarat nasi 
sudah sampai setahun. Tapi karena beberapa permintaan ikhwan agar saya menanggapi episode 
kebongongan public yang dilakukan oleh Abu Ubaidah Yusuf As-Sidawi berkenaan persoalan 
perayaan khol dan selametan, maka saya sedikit akan memberikan penjelasan pada dalil-dalil 
yang dibuat bantahan Abu Ubaidah untuk menyalahkan perayaan khol atau selametan. Abu 
Ubaidah mengutarakan beberapa dalil untuk menyalahkan khoul, mauled atau selametan yang 
berputar pada persoalan perkara baru. 

Pertama ; la menampilkan surat al-Maidah ayat ke 5 yang berbunyi: 

j» L *yi jj c—cJL r f ^3i 

“Pada hari ini telah Kusempurnakan untukmu agamamu, dan telah Kucukupkan kepadamu 
nikmat-Ku dan telah Kuridhoi Islam sebagai agamamu.” (QS. al-Ma‘idah [5]: 3) 

Dengan ayat tersebut, Abu Ubaidah berasumsi bahwa perayaan khaul, selametan atau 
tahlilan yang dilakukan mayoritas umat muslim merupakan penambahan dalam syare’at 
Islam. 

Jawaban saya: 

Menggunakan dalil ayat tersebut sebagai larangan perayaan khaul atau bid’ah-bi’dah hasanah 
lainnya, adalah sebuah kedangkalan cara berpikir atau usaha ingin menutupi kebenaran dari kaum 
muslimin yang awam. 

Ayat di atas bukan sedang membicarakan sempurnya atau paripurnanya hukum-hukum syare’at 
secara muthlaq, terbukti setelah ayat itu, masih ada ayat lainnya lagi yang turun tentang hukum 
seperti ayat tentang hukum riba. 

1. Jika ayat itu menjelaskan sempurnanya hukum syare’at Islam secara muthlaq, berarti 
syare’at sebelum ayat ini turun yaitu masa-masa Nabi Saw adalah kurang dan tidak 
sempurna, barulah sempurna setelah ayat ini turun ?? Justru merekalah yang berasumsi 
demikian telah menuduh Rasul Saw menjalankan perintah dan syare’at Islam tidak 
sempurna. 

2. Jika hukum Islam telah paripurna, kenapa juga ada Lajnah Buhutsid diniyyah, atau komisi 
fatwa ulama Saudi seperti Ibnu Baz, utsaimin dan fauzan ?? 

3. Kenapa juga jika telah sempurna, Nabi Saw tidak mengatakan adanya pembagian bid’ah 
lughawi dan istilahi, bid’ah haqiqi dan majazi, bid’ah agama dan dunia ?? 

4. Jika telah sempurna, kenapa juga Nabi Saw tidak menegaskan adanya tauhid Rububiyyah 
dan ilahiyyah secara tersurat dan gamblang ?? 

Maka sungguh para ulama kita khususnya ulama ahli tafsir telah mengetahui makna ayat tersebut 
dan menjelaskan maksudnya pada kita. Berikut penjelasannya : 

Imam Qoffal telah menjelaskan maksud ayat tersebut dalam kitab Tafsir Al-Kabir karya Imam 
Fakruddin Ar-Razi: 

vi« ^ jr ^ 4ii j* sJjUi £iij-sJi cJir t uJ oir j, < adi usu oir u of 

t u Vj ^1 f jjl l>i* y» L* ot> <Lj<A\ oij Jjt UAp J,Iju ajT 
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015” tAjt ^j-iJl» c 3>LiJl Jl IgJliLj aJUIS” a*j 5)1 Jjjti O U j yfA (J L»tj i ^juJI JUu Jujj Ol5”j o jJl il 

pijo ^ cJL5”f rj Jl : (J 15 IJL» 2 UUJ' r ^ Jl JU5” £li)lj c OUj Jl JU5” JjS/l of VI t ^15” 

“ Agama ini sungguh tidaklah kurang, bahkan selamanya dalam keadaan Sempurna, artinya 
Syaria’t yang di turunkan oleh Allah di setiap waktu telah mencukupi kebutuhan pada waktu itu 
juga, hanya saja Allah yang Maha Tahu tentu tahu juga pada saat pertama kali Syari’at itu di 
turunkan pasti bersesusaian dengan kebutuhan pada saat itu yang tidak akan selaras dengan 
kebutuhan hari esok, maka tidak salah jika ada suatu penetapan hukum yang kemudian di hapus 
setelah di tetapkan atau di tambah setelah tidak tercantum. Adapun Pada Akhir Zaman ini Allah 
telah menurunkan Syari’at yang sempurna dan akan selalu eksis sampai hari Kiyamat. Syari’at 
yang pertama itu sempurna menurut ukuran zamannya, dan yang kedua menyempurnakan untuk 
segala zaman, maka sehubungan dengan hal ini ayat “Telah aku sempurnakan bagimu Agamamu” 
ini di turunkan 

Masih kelanjutan syarh ayat tersebut dalam kitab Tafisr Al-Kabir ini: 

J 51 i (3 |*^^-l -*5 JL*j ajT cJj ajV' 0^1 OJlijj i JJaU ^UiJl ot J s- ; ^LiUl «Lii J15 

Itp 015” (j^ill OJlii jij 015” 01 £jl»Jl J jj^Jl J-^- I5lj t %»15” jJl jl js- \^om i 

}Us>1< 015” a5!>U- JLp 015” Olj 

“ Timbul asumsi dari kaum penolak Qiyas : “ Ayat tersebut menunjukkan bahwa hukum qiyas 
adalah bathil, karena ayat itu menjelaskan bahwa Allah Swt telah menetapkan hukum dalam 
segala kejadian. Seandainya dalam agama masih ada satu hukum saja yang tertinggal 
penjelasannya, maka itu menunjukkan kekurangan agama itu sendiri. Jika telah ditetapkan semua 
hukum dalam segala kejadian, maka jika qiyas (yang dihasilkan) itu sesuai dengan ketetapan 
hukum yang ada, maka qiyas tak ada artinya sama sekali . Dan jika qiyas itu bertolak belakang 
dengan ketetpan hukum, maka qiyas itu bathil adanya “. 

Maka kemusykilan ini telah dijawab: 

I4J Ai jk» Jjja JV ot» Ifs OM J (jAiiSl; £jli Jl Cr* 1 ' ‘jy J'" J' 0t> 

jjt jlltll j*—5Jlj c Lf aj jjl Oy«-»«5 £j\i Jl J*^r 'l JUu Aj^i i ^LiJl J*~^ J'* 

015” I5lj 1 J^J ULo aJLa^-I (J oJLii 015” aj (jyal^i.1 JL*jj jA lL JUJ Ail ^ t Jj^l 0i)l J* Lj-^LS aJs^I y 

VU5”I 015” 0JUJ5”. 

“ Para ulama yang menetapkan huku qiyas menjawab “ Yang dimaksud dengan telah sempurna 
agama, adalah bahwa Allah Swt telah menjelaskan hukum pada semua kejadian, sebagiannya 
dengan nash (ketetapan hukum yang sudah tersurat) dan sebagiannya lagi dengan jalan 
mengetahui hukum di dalamnya dengan metode qiyas. Maka Allah telah menjelaskan sebuah 
hukum pada suatu kejadian dengan dua cara; yang pertama dengan cara menetapkan nashnya 
langsung yaitu ketetapan hukum pastinya, dan yang kedua dengan cara metode yang 
memungkinkan bisa menarik kesimpulan dari nash tersebut. Maka ketika Allah memerintahkan 
dengan adanya qiyas dan mukallaf beribadah atas dasar qiyas, maka pada hakikatnya itu adalah 
sebuah penjelasan bagi setiap hukum, dengan demikian hal itu merupakan kesempurnaan agama. 

Maka dengan penjelasan ini runtuhlah asumsi Abu Ubaidah dan para salafi yang mengatakan tak 
perlu lagi bid’ah hasanah termasuk perayaan khaul dalam agama ini berdasarkan ayat tersebut. 
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Kedua ; Abu Ubaidah menampilkan ucapan imam Malik untuk melarang bid’ah hasanah 
termasuk Khaul berikut: 

I iSyi jJl d)b- ^ aJJI (Jd)f >Xa < aju**>- Lfcijj ^ ^jA 

Ujj D_jSsj Ui L> j jSsj jj Ui (*i£ip 

“Barang siapa melakukan bid’ah dalam Islam dan menganggapnya baik (bid’ah hasanah), 
maka sesungguhnya dia telah menuduh Muhammad shalallahu ‘alayhi wa sallam 
mengkhianati risalah, karena Alloh Ta’ala berfirman, ‘Pada hari ini telah Kusempurnakan 
untukmu agamamu.’ Karena itu, apa saja yang di hari itu (pada zaman Nabi shalallahu 
‘alayhi wa sallam) bukan sebagai agama, maka pada hari ini juga tidak termasuk agama.” 

Jawaban Saya: 

Sungguh memang benar ucapan imam Malik tersebut. Yang dimaksud bid’ah dalam ucapan beliau 
itu adalah bid’ah dholalah /sesat, atau meminjam istilah mereka adalah bid’ah lughowiyyah bukan 
bid’ah syar’iyyah. 

Seperti contoh ; melakukan sholat dengan bahasa Indonesia beralasan untuk memudahkan 
pemahaman makna bacaan-bacaan sholat, maka hal baru ini adalah bid’ah sesat walaupun 
menganggapnya baik. Atau mendekatkan diri kepada Allah Swt dengan melakukan sesembahan 
pada sebuah pohon atau menghanyutkan banyak makanan ke laut, atau berkeyakinan bahwa 
semua perbuatan hamba majbur (terbelenggu) dengan perbuatan Allah dan tak ada ikhtiyar, maka 
semua ini adalah bid’ah sesat walaupun mereka menggapnya baik, karena semuanya 
bertentangan dengan Al-Quran dan Hadits. 

Dari sini sayyid Muhammad bin Alawi Al-Maliki memberikan sebuah ta'rif bid'ah yang sebenarnya 
terlarang ada dalam ta'rif bid'ah syar'iyyah, karena mengada-ngada dalam syare'at jelas semua 
sepakat itu adalah erlarang dan sesat. Sedangkan bid'ah-bid'ah yang diperbolehkan masuk dalam 
ta'rif bid'ah lughawiyyah, beliau ingin menawarkan sebuah solusi dari titik permasalahan bid'ah, 
berikut petikan komentar beliau : 

(3 j 4 ^ j*Ul A^*UJ *^|l ^ U*(3 J AJU**>- Jl AP-Ul i (1)^9 ij 

d)! |*-i JaJ IJL* liJUijt ^ 4 A iijiy* A *'kzij O—J ^j *iJl Acujl d)! 

JJaj \s- j-sJi ;uuJi lii j*—-jJi ij£ ot <sj* ua s-i ^ • ' i * u . c)° y j s-i y 

j* lit la* Dt Djjj (jUjLSJt otj . ajjjU’ 4ilii ‘ \ J>1 p4+-**•*> 

tiJUi J UU* 4 ijjS AJUa^j aJ^U^ Aju( 3 SiljjJl (1)i I (I)^APJUlJ 

"karena itu, sesungguhnya pembagian bid'ah pada bid'ah hasanah dan sayyi'ah dalam konsep kita 
tidak lain kecuali diarahkan untuk bid'ah lughawiyah yang hanya semata-mata kreasi baru (yang 
tidak bnertentangan dengan al-qur'an dan al-hadits). Kita semua tidak ragu bahwa bid'ah dalam 
arti syar'iy tidak ada kemungkinan lain kecuali sesat, fitnah, tercecela dan tertolak". 

Ketiga ; Kemudian Abu Ubaidah melarang khoul dengan alasan : “Seandainya perayaan 
maulid ini merupakan bagian agama yang disyari’atkan tetapi Nabi shalallahu ‘alayhi 
wasallam tidak menjelaskannya kepada umat, maka itu berarti Nabi shalallahu ‘alayhi 
wasallam berkhianat. Hal ini tidak mungkin karena Nabi shalallahu ‘alayhi wasallam telah 
menyampaikan risalah Alloh dengan amanah dan sempurna sebagaimana disaksikan oleh 
umatnya dalam perkumpulan yang besar di Arafah ketika haji wada’: 
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tC-Jtl) Jj Ojlif : I i ?0 _jlJIS jviif Loi ^ .. . '. ^<Jl iao- iyai <dJl JLP 

oljy» oLL c-Lg-il |t -$JL il : ^UJl 15. Lo—J i ^il L y„ <l)L~<Jl jLai , ajj 

Dari Jabir bin Abdillah radhiyallahu ‘anhu tentang kisah hajinya Nabi shalallahu ‘alayhi 
wasallam (setelah beliau berkhotbah di Arafah). Nabi shalallahu ‘alayhi wasallam bersabda, 
“Kalian akan ditanya tentang diriku, lantas apakah jawaban kalian?” Mereka menjawab, 
“Kami bersaksi bahwa engkau telah menyampaikan, menunaikan, dan menasihati.” Lalu 
Nabi shalallahu ‘alayhi wasallam mengatakan dengan mengangkat jari telunjuknya ke langit 
dan mengisyaratkan kepada manusia, “Ya Alloh, saksikanlah, ya Alloh saksikanlah, 
sebanyak tiga kali 
Jawaban saya: 

Perhatikan argumentasi bodoh Abu Ubaidah tersebut ““Seandainya perayaan maulid ini 
merupakan bagian agama yang disyari’atkan tetapi Nabi shalallahu ‘alayhi wasallam tidak 
menjelaskannya kepada umat, maka itu berarti Nabi shalallahu ‘alayhi wasallam berkhianat “. 

Konsekuensi dari argumntasi itu akan menimbulkan pemahaman bahwa setiap apa yang tidak 
dijelaskan oleh Nabi Saw adalah bukan bagian dari agama alias suatu penambahan agama. 
Sungguh argumntasi Abu Ubaidah tersebut adalah suatu kesalahan fatal dan bertentangan 
dengan syare’at dan justru dia telah terjebak dalam bid’ah dholalah yang akan merusak sendi- 
sendi agama. 

Simak penjelasannya berikut: 

• Allah Swt berfirman : 

I <UP L<J J y* L» J 

‘Apa saja yang dibawa oleh Rasul kepadamu maka ambillah, dan apa saja yang dilarang oleh 
Rasul maka berhentilah (mengerjakannya). (QS. Al-Hasyr: 7) 

Coba perhatikan, ayat diatas dengan jelas menyebutkan bahwa perintah agama adalah apa yang 
dibawa oleh Rasulullah SAW, dan yang dinamakan larangan agama adalah apa yang memang 
dilarang oleh Rasulullah SAW. Dalam ayat diatas ini tidak dikatakan: 

Ijjjl <d*ij Uj 

“Dan apa saja yang tidak pernah dikerjakan atau tidak dijelaskan oleh Rasulullah Saw, maka 
berhentilah (mengerjakannya).” 

• Renungkan hadits Nabi Saw berikut: 

Aj'i/l « 1* f jl <5)1 Oli 3-iUJl <5)1 jj» I jLa i aJL t- <u f- y>- ^ ajUS” <_£ <5)1 Jj>-I U 

L»»J oJjj OlS'Uj 


“ Apa yang dihalalkan Allah dalam kitabNya maka halal, apa yang diharamkan maka haram dan 
apa saja yang tidak dikomentarinya maka itu maaf (dispensasi). Maka terimalah dispensasi 
dariNya. Karena Allah Swt tidak pernah lupa, lalu beliau membaca ayat ini; Warna kaana rabbuka 
mansiyya “. (HR. Hakim, al-Bazzardan ath-Thabrani) 

Sanad hadits ini dinilai shahih oleh imam Hakim dan adz-Dzahabi dalam al-Mustadrak dan at- 
Takhshis. 

Dalam hadits ini Rasulullah Saw member penegasan bahwa setiap hal yang tidak dikomentari 


v.islamuna.info 




MAKALAH ASWAJA | 6247 \ 


maka merupakan dispensasi langsung dari Allah Swt. Sehingga dengan hadits ini dapat 
dimengerti bahwa banyak sekali amal sholeh dan kebaikan dilakukan di luar nash al-Quran secara 
jelas dan terperinci. 

Bukan berarti Allah Swt lupa akan hal itu atau Nabi Saw berkhianat tidak menjelaskannya, karena 
beliau sendiri telah memberikan jawabannya dengan membaca ayat di atas tersebut: 


“ Dan tidaklah Tuhanmu lupa “ (OS.Maryam : 64) 

Setiap hal yang tidak pernah dilakukan Nabi Muhammad Saw tidak bisa dianggap bid’ah ataupun 
dihukumi haram hanya karena tidak pernah dilakukannya, tanpa ada dalil yang melarangnya. 
Bahkan bisa jadi hal-hal yang tidak dilakukan Nabi Saw menunjukkan bahwa hal tersebut 
disyare’atkan. 

Demikian juga setiap hal yang tidak pernah dilakukan generasi salaf, tidak bisa dianggap bid’ah 
hanya karena tidak pernah dilakukan mereka. Terkadang Nabi Saw tidak melalukan karena 
beberapa hal diantaranya: 

- lupa, sebagaimana kejadian beliau waktu lupa dalam sholat dan ditanya “ Apakah ada hukum 
baru dalam sholat ? “ Nabi Saw menjawab ; 

ISI» DLvS"" ^j\ |*^1i» j-So UI Url A 

“ Sungguh andai ada hukum baru dalam sholat akan aku beritahu kalian, namun aku hanyalah 
seorang manusia seperti kalian, aku bisa lupa seperti kalian, jika aku lupa maka ingatkanlah aku 
“ (HR. Bukhari dan Muslim) 

- khawatir akan diwajibkan bagi umatnya 

- Menjaga perasaan orang lain 

- Atau karena telah tercakup dalam keumuman ayat al-Quran dan Hadits. Seperti telah menjadi 
hal maklum, beliau tidak melakukan semua kesunnahan, karena telah termuat dalam ayat al- 
Quran; 

O jviM I 

“ Dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan “ (QS. Hajj: 77) 

Kesimpulannya adalah : setiap hal baru jika ada dasar agamanya yang mendukung, maka itu 
bukanlah bid’ah atau haram. Perhatikan ucapan imam Syafi’I berikut: 

J-siil j* U> jl cJjJl ^ aj j OV aj jl jJj ^j-iJ 1 ^ a! U J5” 

Aj 1*4***- (l <d*J jl 

“ Setiap hal yang mempunyai landasan syara’ maka bukan bid’ah walauppun tidak dilakukan oleh 
golongan salaf. Mereka tidak melakukannya karena terkadang ada udzur saat itu, ada yang lebih 
utama atau pengetahuan tentang hal tersebut belum sampai pada mereka semua “. 

Bahkan sangat banyak sekali hal-hal baru yang dilakukan para sahabat dan tidak pernah 
dilakukan oleh Nabi Saw seperti contoh : 

- Pemindahan Maqam Ibrahim yang dilakukan Umar bin Khaththab Ra dari tempat asalnya yang 
menempel Ka’bah ke tempat yang kita kenal sekarang ini. 
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AiP AUl <—jljaiM jaS- a1 ^ C~»Jb LLsfiiL» ^1 OL»Jj aJLp aJ)! a1)I (J j~»j {j*j (3 015"" 01 A-ioIp ^jp 

“ Dari Aisyah Ra, sesunguhnya maqam Ibrahim pada masa Rasulullah Saw dan Abu Bakar 
menempel Ka’bah, kemudian Umar bin Khaththab Ra memindahkannya ke belakang (HR. al- 
Baihaqi) 

- Abu Hurairah Ra membuat tasbih 2000 biji yang digunakan wiridan di setiap malamnya. 

- Tambahan talbiyah Abdullah bin Umar pada talbiyah Rasulullah Saw, dalam shahih Muslim 
disebutkan: 

“ Abdullah bin Umar menambahi talbiyah Rasul Saw dengan kalimat; “ Labbaika labbaika, wa 
sa’daika, wal khairu bi yadaika, labbaika ilaika war raghbatu ilaika wal ‘amal (HR. Muslim) 
Bersambung... 

0616. Menjawab kedangkalan Abu Ubaidah as-Sidawi 

By: Ibnu Abdillah Al-Katibiy 

Telah beredar di internet khususnya dalam situs-situs para penentang madzhab sebuah tulisan 
yang bersifat sangat profokasi dan merusak persatuan umat Muslim, tulisan yang berisikan 
tentang bahaya fanatic madzhab yang disasarkan kepada jumhur muslimin yang bermadzhab, 
sungguh penulisnya yaitu Abu Ubaidah Yusuf As-Sidawi menulisnya berdasarkan : 

1. Kebodohan akan persoalan ijtihad dan madzhab 

2. Telah melakukan kebohongan public 

3. Pembodohan besar-besaran terhadap pembacanya 

4. Memvonis kaum muslimin yang mayoritas ini dengan ta’ashshub pada madzhabnya 
masing-masing 

Abu Ubaidah telah menunjukkan kedangkalan cara berpikirnya di dalam memahami persoalan 
ijtihadiyyah dan mazdhabiyyah, dan kalau mau jujur semua tulisannya justru berdasarkan taqlid 
buta kepada para ulama yang juga kontra terhadap madzhab jumhurul muslimin. 

Di sini al-Faqir akan membongkar pembohongan public Abu Ubaidah di dalam menukil sebuah 
pujian para ulama atas para imamnya. 

# Di awal tulisan Abu Ubaidah membawakan sebuah syi’ir pujian sebagai berikut: 

Abu Ubaidah: 

aJu&- ^ J j» i j o' J* S-> ^ ^ 

La’nat Rabb kami sejumlah bilangan pasir. Terhadap orang yang menolak perkataan Abu 
Hanifah. 

Jawaban saya: 

Pertama : Abu Ubaidah salah di dalam menyebutkan sumber dari potongan bait tersebut yang 
sebenarnya adalah bersumber dari Abdullah bin Mubarak, beriku kelengkapan baitnya : 

(3 'i! J ^ jO*il (3 AjC^U15"" aJLs \ L^Jlp {j'J 

aJ (juJUJl c-jtj aJL13-Ij SjLLaJJ ^L.1 oMp (3 ajL i>- ajLs- aU «jli (J,LUl jfr* \ ** 'i/j u¥. 

<3 JUt VUL. -ASj **>jCT <3 tjiji ot j ajL*^s 
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(J J i j y ^Js- J*j .il*Apf Ujj <Uxli *JLia- “UL» (3 ^UJl Ol AjL)aJ 

(Raddul Mukhtar ‘ala Ad-Durri Al-Mukhtar juz : 1 hal: 61) 

Kedua : Rupanya Abu Ubaidah tidak mengetahui maksud dari potongan bait Ibnu Al-Mubarak 
tersebut, atau memang ia sengaja membohongi public dengan menutupi maksud yang 
sebenarnya. Inilah syarh / penjelsan dari makna bait tersebut: 

l i Jali yar y (iJUi oy» l U I Ju£- 4-P j£l\ y aJL» b. ij y Js- ( SjLis- <J j» y ^ J» ) 

'M *Aji-\ olP oSl t 4~»ii fL»^l <_£ ylal\ iyS. i y*j J Ji p4«a*> 3ji JjJ jl OSl J ^ ykl\ •» y£. 

SUa*Jt y u*) V lT^ ‘ S -»Ji 

“ Ucapan ; La’nat Rabb kami sejumlah bilangan pasir. Terhadap orang yang menolak perkataan 
Abu Hanifah. Maksudnya adalah “ Terhadap orang yang yang menolak dengan merendahkan 
ucapan Abu Hanifah dari hukum-hukum syare’atnya, karena hal itu memang mengahruskan 
penngusiran dan penolakan (terhadap yang menolaknya hukum syare’at), bukan semata-mata 
mencela dari sisi pengambilan dalilnya. Karena sesungguhnya para imam madzhab memang 
saling berbeda dengan yang lainnya, dan bukan karena semata-mata mencela diri pribadi imam 
tersebut, karena hal itu adalah haram. Dalam bait tersebut bukanlah melaknat pada orang tertentu 
melainkan seperti melaknta orang2 pendusta, para pelaku maskyiat, maka pahamilah hal ini “. 
(Raddul mukhtar juz 1 hal: 63). 

# Kemudian Abu Ubaidah menukil kalam seorang ulama besar dari kalangan madhzab 
Hanbali yaitu Abui Hasan Al-Karkhi dengan bertujuan meremehkannya dan memvonisnya 
telah melakukan fanatic buta pada madzhabnya, berikut petikannya : 

Abui Hasan Al-Karkhiy Al-Hanafi juga mengatakan: “Setiap ayat dan hadits yang 
menyelisihi penganut madzhab kami (Hanafiyyah), maka dia harus dita’wil (diselewengkan 
artinya) atau mansukh (dihapus hukumnya)”. (Lihat Ma Laa Yajuzu Al-Khilaf Bainal 
Muslimin hal. 95). 

Jawaban saya: 

Lagi-lagi Abu Ubaidah hanya meangambil ucapan tersebut dengan memtong-motongnya. Dan ia 
pun tak paham maksud dari ucapan tersebut. Berikut lengkapnya : 

jJjJl y Jijtiil ^Js- ot (ijSltj ^Js- J J* J_ji eiiui SjT JT ot 

“ Pokok berikutnya adalah “ Setiap ayat yang menyelisihi pendapat para ulama kami, maka 
diarahkan pada naskh atau diarahkan kepada yang lebih tarjih (kuat), namun yang lebih utama 
diarahkan pada ta’wil dari sisi taufiq “. (Usul Al-Karkhi: 84) 

Inilah maksud dari ucapan tersebut: 

j*-* flgJLaJl y |*-A flfii yy J,l «UsU-j jy So l*iA i 

(ii (*-*'- co J J JijL J y yiil\ dUS ^ ils- <*&jj dUIi I y\ia dUS y (,y> 1 Aj d[j Ai~Jl j y>yaii 

<UP Jail I (_» ya. 

“ Pemahaman yang objektif terhadap pokok tersebut adalah : Mengisyaratkan sejauh optimisme 
para ulama fiqih Hanafi (sbgaimana juga ulama fiqih madzhab lainnya) untuk tidak melampaui 
nash-nash al-Quran dan sunnah. Dan jika Nampak perkara yang mnyelisihi terhadap al-Quran 
atau sunnah, maka hal itu disebabkan mereka (para ulama) masih meneliti atau memahami 
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sebuah illat /alasannya di dalam nash tersebut yang berupa naskh, takwil atau tarjih yang 
mendorong mereka untuk tidak Mengabaikan hal ini (Al-Fikru Al-Ushuli: 122-124). 

Artinya : “ Terkadang ucapan para ulama kita berselisih dengan nash al-Quran dengan 
ijma’ (konsesus) para sahabat Nabi Saw, atau ditarjih dengan hadits. Maka yang dimaksud 
ucapan di atas adalah takhshis yaitu mentakhshis ayat dengan hadits dan hal itu sudah hal biasa 
dalam ilmu tafsir. Maka jelaslah bahwa ucapan syaikh Abui Hasan bukanlah ta’ashshub (fanatik) 
terhadap madzhabnya “. 

Seorang ulama ahli fiqih yang mendalam seperti beliau tidak mungkin mengatakan harus lebih 
mendahulukan pendapat ulama ketimbang al-Quran dan sunnah, sungguh ini tidak mungkin dalam 
benak beliau. 

Hal ini pun telah dijelaskan maksudnya oleh syaikh Al-Bazdawi: 

a yrj y li)Uw4 A) 0*4 U:. Aj» 0j?r jj jt y-1 JJ.S jt 0~~Jl Aj^» J j» t-^. J&- JS” ot : aJ y j 

a yj- J* aJ^oJI Otj AjIp J*j 4 0--J1 oy» tJ~UII fL» o- Js- J*ij lilj tjJ_j*!l ^ jt 0*«->Jl 

aJI U y». 

“ Ucpannya : Prinsip dasar bahwa setiap hadits yang berseberangan dengan pendapat ulama kita, 
maka dimungkinkan pada naskh, atau dalil lain atau ditarjih dengan beberapa wujuh tarjih, atau 
dimungkinkan berdasarkan taufiq. Sesungguhnya melakukan hal itu hanyalah sesuai akan 
tegagknya dalil. Jika tegak dalil adanya naskh, maka diarahkan ke naskh, dan jika tegak dalil atas 
selainnya, maka juga di arahkan kesana “. 

Dan ini sesuai dengan penafssiran Ibnu Taimiyyah : 

"i/j JjjiJ «A*w> y AjiP AUl ( _jiv 9 Alll AiJUi L *\s- A*S|I JJS- ijJjjiil A«jS/I y Alt 

Alll (_jiv» Alil J y j aJ j» y Jj^Jj ^UJl y ^ il)t (_ji p 'J J y _jl <—J yr j IjUaj UliJl 0 yjd» tJjLsr 

a 5 ” j (3 jjf- y aJ Jj A4^i!4 0j»w’ tL*jJ?- t W Ji J y ■^■1 AjIp . 

i— aj!>U 0>: 

aJL» 1*1*J AjLp Alil ( _ s Las (^1 ot a.sli*e-l : UJb-t . 

(Jjjill dUJb aJLJ.1 liiL Siljl aiiiipl i (jjliil j . 

0 y*jA i^JUS OI 6 ^La*pI llJliJlj 

10 i9 I 1) ^ r^ 1 £»> 

“ Ketahuilah, sesungguhnya tidak ada satupun dari para imam madzhab yang diterima oleh umat 
secara menyeluruh itu menyalahai Rasulullah Saw di dalam satu sunnahnya saja baik yang 
lembut maupun yang jelas. Karena sesungguhnya mereka bersepakat dengan yakin atas wajibnya 
mengikuti Nabi Saw, dan setiap ucapan manusia ditolak kecuali Rasulullah Saw. Akan tetapi jika 
menemukan salah satu pendapat mereka yang berselisih dengan hadits shohih, maka harus ada 
alasan di dalam meninggalkannya. 

Seluruh alasan ada tiga macam : 

Pertama : Tidak meyakini bahwa Nabi Saw mengatakannya 

Kedua : Tidak meyakini menginginkan masalah tersebut dengan ucapan tersebut 

Ketiga : Meyakini bahwa hukum tersebut dimansukh (dihapus) “. 

(Raful malam ‘an aimmatil a’lam juz: 1 hal: 9-10) 
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# Kemudian Abu Ubaidah menampilkan sebagian ucapan yang masyhur di kalangan 
Malikiyyah: 

£)u ai£j KiC jj y 

“ Seandainya bukan karena Malik, maka agama ini akan hancur 
Jawaban saya: 

Sungguh jika Abu Ubaidah menuduh pengikut madzhab imam Malik sebagai pengikut yang fanatik 
dan berlebihan atas dasar ucapan tersebut, maka dia telah menuduh dan memvonis mereka atas 
tuduhan yang bersumber dari kedangkalan cara berfikirnya tersebut. 

Ucapan tersebut adalah sebuah wujud rasa syukur para pengikutnya atas anugerah Allah Swt 
yang diberikan melalui seorang ulama besar bernama imam Malik, yang telah banyak berjasa 
dalam syare’at Islam ini, Kaum muslimin diseluruh penjuru dunia sungguh telah merasakan jasa 
beliau dalam hal keagamaan, sehingga agama menjadi kuat sebabnya. Bukan sebuah ucapan 
fanatic atau berlebihan. Maka patutlah imam Malik mendapat pujian semacam itu. 

Ucapan-ucapan senada banyak termaktub di kitab-kitab para ulama, di anataranya pujian imam 
Syafi’i kepada imam Abu Hanifah berikut: 

Jls ^jI ! JL 93 (JV&9LJI dv-uOj <UJl jJlflj e UC ijjo il jl J j>.xu 4iiaJI 3 ^ JLc jJb jul 

“ Ibnu Hajar berkata : Berkata imam Malik Radhiallahu ‘anhu “ Barangsiapa ingin mendalami 
dalam ilmu fiqih, maka dia butuh (merujuk) pada Abu Hanifah “ (Raddu al-Mukhtar: 63) 

Dasn juga pujian imam Ahmad bin Hanbal kepada imam Syafi’I berikut: 

Jls ^1 inJ ^ Jjjj> : lo ijjjo ^>1 6 _>poo ^3 LoJs ^1] «laic 4 juo 

“ Imam Ahmad bin Hanbal berkata “ Tidaklah seseorang menyentuh tinta dan pena kecuali imam 
terdapat jasa imam Syafi’i di dalamnya “. 

Beranikah Abu Ubaidah mengatakan imam Sayfi’I dan imam Ahmad telah fanatic buta pada 
sesorang ?? atau berlebihan di dalam pujian ?? 

Tiga bait tersebut telah disebutkan oleh para penulis biografi Ibnu Taimiyyah yang telah tersebar 
luas. Ketiga bait tersebut, sebenranya justru terlalu berlebihan di dalam memuji Ibnu Taimiyyah 
dan terlalu mengada-ngada. Bagaimana pun hebatnya ibnu taimiyyah al-harrani ia tetaplah 
manusia biasa, bukan Nabi dan bukan Rasul 

# Selanjutnya Abu Ubadiah berkata “ Dalam madzhab Syafi’iyyah, imam Al-Juwaini As- 
Syafi’i rahimahullah berkata: “Menurut kami, setiap orang berakal dan seluruh kaum 
muslimin, baik di timur maupun barat, jarak dekat maupun jauh wajib mengikuti madzhab 
Syafi’i. Bagi orang yang masih awam dan jahil, mereka harus mengikuti madzhab Syafi’i 
dan tidak mencari pengganti lainnya”. (LihatMughitsul Al-Khalq hal. 15-16) 

Jawaban saya: 

Kedangkalan cara berpikir Abu Ubaidah semakin nyata saat menampilkan kalam Imam Ibnu 
Juwaini sebagai hujjah untuk memvonis ulama syafi’iyyah telah berfanatik buta pada gurunya. 
Inilah kalam Ibnu Juwaini lengkapnya : 

Jb>*£l b J»j b yj \ik»\&j (jJSlaJl iiiS' ^Js- ot ^ l jyji-\ Jl ij 

MOj Aj dj-ijjj Vj V y Aif- Dji-i M JtiiSlI JlfJrlj 
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Ucapan beliau menjelaskan akan pentingnya bertaqlid bagi orang awam kepada seorang ulama 
yang ahli dalam berijtihad, bahkan menjadi suatu kewajiban untuk bertaqlid. Dan tidak mengikuti 
pendapat orang lain yang tidak ahli dalam berijtihad. Hal ini sudah mnjadi fakta sejarah dari 
generasi salaf hingga masa para imam madzhab, bahwa taqlid atau madzhab adalah sebuah 
keniscayaan yang tidak bisa diabaikan. 

Dalam persoalan ini saya akan membahasnya secara tersendiri, karena akan butuh penjelsan 
panjang dan luas dalam persoalan madzhabiyyah. 

# Berikutnya Abu Ubaidah menampilkan kalam sebagian pengikut madzhab Hanbali: 
Perhatikanlah ungkapan ‘Alauddin Al-Haskafiy Al-Hanafiy ketika memuji imam Abu 
Hanifahrahimahullah: 

“Kesimpulanya, imam Abu Hanifah merupakan mu’jizat Nabi yang paling besar setelah Al- 
Qur’an....”. 

(Lihat Ad-Durrul Mukhtar 1/55-58 diringkas dari Zawabi’ fi Wajhi Sunnah hal. 223 oleh 
Syaikh Sholah Maqbul Ahmad dan Kutub Hadzara Minha Ulama’ (1/158-167) oleh Syaikh 
Masyhur Hasan Salman). 

Jawaban saya: 

Sunnguh Abu Ubaidah sebenarnya justru telah taqlid buta dengan mencomot ucapan tersebut 
begitu saja dan langsung memvonis tanpa mau memahami makna yang sebenarnya. 

Ol Jk Sl jdicl j* SjLis- bt 01 

Ucapan imam Muhammad bin ‘Alauddin ini, memang benar adanya. Berdasarkan hadits Nabi Saw 
yang shohih berikut ini: 

(j* jlj frUjl {j* (joUl U jiJb |*l*Jl 015” jJ : anI aJ)I J y* j Jli : Jli <up auI J? j *jij* u* 

Rasulullah Saw bersabda “ Andaikan ilmu agama itu bergantung di bintang tujuh, niscaya akan 
dijamah oleh orang-orang dari putra Parsi “. (HR. Ahmad dan dishohikan oleh Ibnu Hibban : 7309) 

Menurut para ulama seperti al-Hafidz as-Suyuthi dan lain-lain, hadits tersebut paling tepat sebagai 
isyarat dan rekomendasi terhadap imam Abu Hanifah. Karena dari sekian banyak ulama yang 
berasal dari keturunan Parsi, hanya imam Abu Hanifah yang memiliki reputasi dan popularitas 
tertinggi dan diikuti oleh banyak umat dari dulu hingga kini. 

Maka pantas beliau disebut bagian dari mu’jiat Nabi Saw, karena sebelum kelahirannya Nabi Saw 
telah mengkabarkannya kepada kita dan kabar gaib ini merupakan mu’jizat Nabi Saw. 

Bahkan kalau kita mau melihat bagaimana para pengagum Ibnu Taimiyyah Al-Harrani memuji Ibnu 
Taimiyyah, maka sungguh terlihat mengada-ngada dan bahkan berlebihan : 

s* aJ-l jf- c~U- ajLwsj 14- aJ OjjLs^I_J l Jjjy li U 

jJijJl byiuf -1 Lij j» i aU j» 

jjsjiJl C~)jl Uji y\ # i j» lla> jUU ^ b\ 

“ Dapatkah mereka melukiskan sifat-sifat Ibu Taimiyyah # Sedangkan sifat-sifatnya yang terpuji 
telah melampaui batas. 

Dia adalah hujjah Allah yang kokoh # Dan keajaiban masa diantara kami. 

Dia adalah ayat yang terang bagi makhluk # Cahayanya mengalahkan sinar matahari “. (kitab Ar- 
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Radui wafer, Ibnu Nashir hal: 96) 

Di dalam Hadist Nabi Saw tak disebutkan bahwa Ibnu Taimiyyah adalah ayat Allah yang 
diwahyukan untuk manusia. 

Maka beranikah Abu Ubaidah memvonis para pengagum Ibnu Taimiyyah ini sebagai pengikut 
yang fanatik buta dan berlebihan kepada Ibnu Taimiyyah ??? 

CATATAN : Kalau Abu Ubaidah mau jujur, sebenarnya dia sendiri telah melakukan fanatik buta 
terhadap orang yang belum jelas keilmuannya, semua tulisannya hanyalah copas dari sebuah 
situs berikut ini; http://www.islamadvice.com/ilm/ilm20.htm yang ia terjemahkan ke dalam bahasa 
Indoensia dan sedikit ia tambahkan bukan murni hasil dari ijtihad atau penelitiannya. 

0628. Pola mereka terindoktrinisasi paham anti mazhab 

Alhamdulillah, pagi yang cerah pada hari ini, 18 Nov 2011, kami “dicekal” dari sebuah 
perbincangan pada www.fb.com/photo.php? 

fbid=188258381251356&set=a. 161218643955330.41076.161132250630636 sehingga apa yang 
kami sampaikan hilang dari perbincangan di sana. 

Kami sudah menyampaikan kepada mereka, bahwa apa yang mereka pahami pada saat ini 
belumlah pasti pemahaman Salafush Sholeh. Mereka adalah korban dari indoktrinisasi para ulama 
yang mengaku-aku bahwa apa yang mereka sampaikan adalah pemahaman Salafush Sholeh. 
Memang ulama mereka membaca Al Our’an , Tafsir bil Matsur, Hadits Shohih, Sunan, Musnad, 
lalu ulama mereka pun berjtihad dengan pendapat mereka. Apa yang ulama mereka katakan 
tentang kitab-kitab tersebut, pada hakikatnya adalah hasil ijtihad dan ra’yu ulama mereka sendiri. 
Sumbernya memang Quran dan Sunnah, tapi apa yang ulama-ulama mereka sampaikan semata- 
mata lahir dari kepala mereka sendiri. Setiap upaya pemahaman bisa benar dan bisa pula salah, 
yang pasti benar hanyalah lafaz/nash Al Ou’ran dan Hadits 

Kesalahpahaman besar telah terjadi ketika ulama-ulama mereka mengatakan bahwa apa yang 
mereka pahami dan sampaikan adalah pemahaman Salafush Sholeh. Jika apa yang ulama 
mereka pahami dan sampaikan sesuai dengan pemahaman Salafush Sholeh tentu tidaklah 
masalah namun ketika apa yang ulama mereka pahami dan sampaikan tidak sesuai dengan 
pemahaman sebenarnya Salafush Sholeh maka pada hakikatnya ini termasuk fitnah terhadap 
para Salafush Sholeh. Fitnah akhir zaman. 

Ada pelajaran yang cukup menarik yang dapat kami ambil dari perbincangan di sana yang dapat 
menjawab pertanyaan kami selama ini yakni bagaimana pola indoktrinisasi sehingga mereka 
terjerumus kedalam gerakan paham anti mazhab yang dihembuskan oleh kaum Yahudi yang pada 
masa kini khususnya dipimpin oleh Zionis Yahudi. 

Kami dapatkan dari pertanyaan mereka yakni, 

*****awal kutipan***** 

‘Ayat al-Qur'an dan hadits-hadits Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam ada yang bersifat umum 
dan ada juga yang bersifat khusus. Jika kita menemukan suatu dalil yang bersifat umum 
bagaimana cara kita mengembalikannya? 

Apakah dalil tersebut kita kembalikan kepada ulama Salaf yakni para Shahabat dan Tabi'in 
atau dengan pemahaman ulama Khalaf? Atau dengan pemahaman kita sendiri? 

*****akhir kutipan***** 
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Dari pertanyaan mereka dapat kita ketahui bahwa mereka tentu akan menjawab “kembalikan 
kepada ulama Salaf. Mereka tidak akan menjawab mengembalikan kepada pemahaman sendiri 
dan juga mereka telah diindoktrinisasi untuk meninggalkan pemahaman ulama Khalaf yang 
umumnya adalah para ulama yang sholeh pengikut Imam Mazhab. Padahal tidak ada 
hubungannya antara upaya pemahaman dengan zaman kehidupan atau generasi seperti yang 
diuraikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/07/26/khalaf-vanq-sholeh/ 
Permasalahannya adalah apa yang mereka maksud dengan “kembalikan kepada ulama Salaf” 
sedangkan kita tentu tidak dapat lagi bertemu dengan ulama Salaf. Pada saat ini yang tertinggal 
adalah lafaz/tulisan perkataan atau pendapat ulama Salaf yang perlu upaya pemahaman lebih 
lanjut. Hal ini telah kami uraikan dalam tulisan pada http:// 

mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/13/perlu-pemahaman-laniut/ 

Mereka katakan “kembalikan kepada ulama Salaf namun pada kenyataannya mereka 
mengembalikan kepada ulama-ulama mereka yang berupaya memahami tulisan/lafaz perkataan 
atau pendapat ulama Salaf dimana setiap upaya pemahaman bisa benar dan bisa pula salah. 
Fitnah akhir zaman secara tidak disadari oleh mereka terjadi dikarenakan mengatasnamakan 
pemahaman (kaum) sendiri sebagai pemahaman Salafush Sholeh. Akibatnya kaum muslim yang 
awam menjadi terpedaya, sehingga mereka merasa meyakini sebuah kebenaran terhadap apa 
yang disampaikan oleh ulama yang mengaku-aku bahwa apa yang disampaikan adalah 
pemahaman Salafush Sholeh 

Mereka terindoktrinisasi gerakan anti mazhab dengan mencitrakan buruk terhadap ulama khalaf 
yang merupakan ulama-ulama pengikut para Imam Mazhab. Mereka diarahkan untuk mengikuti 
pemahaman ulama-ulama mereka yang tidak dikenal berkompetensi sebagai Imam Mazhab yang 
mutlak. 

Contohnya mereka tidak dapat memahami dengan baik apa yang dimaksud sunnah hasanah dan 
sunnah sayyiah sehingga boleh jadi mereka terjerumus kesyirikan sebagaimana yang dinginkan 
oleh kaum Zionis Yahudi. Hal ini telah diuraikan dalam tulisan sebelumnya pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/16/terierumus-kesyirikan/ 

Begitupula upaya kaum Zionis Yahudi mengangkat kembali pola pemahaman ala pemahaman 
Ibnu Taimiyyah yakni pemahaman secara dzahir atau harfiah atau dengan metodologi 
"terjemahkan saja" sehingga segelintir umat Islam terjerumus pada kekufuran dalam i'tiqod. 
Padahal pada akhir hidupnya ulama Ibnu Taimiyyah telah bertobat dari kesalahpahamannya 
dalam i'tiqod. 

Imam Ahmad ar-Rifa’i (W. 578 H/1182 M) dalam kitabnya al-Burhan al-Muayyad, “Sunu 
‘Aqaidakum Minat Tamassuki Bi Dzahiri Ma Tasyabaha Minal Kitabi Was Sunnati Lianna Dzalika 
Min Ushulil Kufri”, “ Jagalah aqidahmu dari berpegang dengan dzahir ayat dan hadis mutasyabihat, 
karena hal itu salah satu pangkal kekufuran’’. 

Imam besar ahli hadis dan tafsir, Jalaluddin As-Suyuthi dalam “Tanbiat Al-Ghabiy Bi Tabriat Ibn 
‘Arabi” mengatakan “la (ayat-ayat mutasyabihat) memiliki makna-makna khusus yang berbeda 
dengan makna yang dipahami oleh orang biasa. Barangsiapa memahami kata wajh Allah, yad, 
ain dan istiwa sebagaimana makna yang selama ini diketahui (wajah Allah, tangan, mata, 
bertempat), ia kafir secara pasti.” 

Dapatlah kita ketahui adanya gerakan anti mazhab dengan "kemasan slogan" agar umat Islam 
merujuk kepada Al Our'an dan Hadits dengan pemahaman masing-masing tanpa mempedulikan 
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kompetensi sebagai mujtahid. 

Berdasarkan analisa kami, ada dua gerakan yang ditempuh oleh Zionis Yahudi untuk 
meruntuhkan kaum muslim dari dalam dengan teknik ghazwul fikri (perang pemahaman) yakni 
gerakan anti mazhab seperti uraian di atas dan gerakan anti tharikat (tasawuf). 

Salah satunya adalah perwira Yahudi Inggris bernama Edward Terrence Lawrence yang dikenal 
oleh ulama jazirah Arab sebagai Laurens Of Arabian. Laurens menyelidiki dimana letak kekuatan 
umat Islam dan berkesimpulan bahwa kekuatan umat Islam terletak kepada ketaatan dengan 
mazhab (bermazhab) dan istiqomah mengikuti tharikat-tharikat tasawuf. 

Laurens telah membuktikan hujjahnya dengan sejarah, bagaimana gerakan tarikat Idrisiah di 
Maghribi (Maroko) berhasil dengan gemilang merebut kemerdekaan dari penjajajah. Raja-raja 
kerajaan Osmaniah dan para tentaranya adalah terdiri dari ahli-ahli tharikat. Mereka berkhalwat 
beberapa hari sebelum keluar berperang. 

Selain itu pihak orientalis atas arahan pihak kolonial telah menyelidiki juga tharikat-tharikat, antara 
lain Idrisiah di Libya dan beberapa negara Islam lainnya, termasuk kepulauan Melayu oleh Snouck 
Hurgronje orientalis Belanda di Indonesia. 

Hasil kajian dan laporan yang diberikan kepada pemerintah kolonial itulah yang menyebabkan 
lahirnya kecurigaan terhadap gerakan tharikat dalam Islam. Pihak penjajajah memandang gerakan 
tharikat berbahaya bagi kekuasaan mereka. Untuk menyekat dan menghapuskannya, Prof. Haji 
Abu Bakar Acheh dalam bukunya Syariat telah menyampaikan puncak timbulnya ordinan’s guru 
tahun 1925 di Indonesia. Melalui ordinan’s itu katanya, bagi guru-guru agama yang hendak 
mengajar agama terutamanya bidang tarikat hendaklah mendaftarkan diri dan mendaftarkan 
sekaligus kitab-kitab yang hendak diajarkan. 

Laurens mengupah seorang ulama yang anti tharikat dan anti mazhab untuk menulis sebuah buku 
yang menyerang tarikat dan mazhab. Buku tersebut diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa dan 
dibiayai oleh pihak orientalis. Beberapa saat kemudian kerajaan Arab Saudi setelah diambil alih 
oleh pemimpin yang bermazhab Wahabiah telah mengharamkan Tasauf (Tharikat) serta termasuk 
gerakan anti mazhab. 

Selain menggunakan media masa (buku dan majalah) untuk menghapuskan tharikat sufi, pihak 
musuh Islam juga menggunakan berbagai cara lain, diantaranya mereka menciptakan tharikat 
sesat (palsu) dan menyelewengkan tharikat yang sebenarnya dengan menyelundupkan ajaran- 
ajaran mereka ke dalam gerakan tharikat. Ajaran mereka itulah yang mendakwa konon mendapat 
wahyu, dilantik menjadi nabi, menjadi Nabi Isa, Imam Mahdi dan lain sebagainya. Di antaranya 
yang jelas kepada kita adalah gerakan Oadiani, Bahai, Ismailiah di India, pimpinan Agha Khan dll. 

Gerakan tharikat sesat (palsu) telah dikembangkan di seluruh dunia dan ini menjadi alasan bagi 
ulama anti tharikat untuk menguatkan hujjah mereka bahwa tharikat bukanlah ajaran Islam 
termasuk bertawassul itu suatu perbuatan sirik. Gerakan tharikat sesat tersebut tidak mustahil 
datang (tersebar) di negara kita sehingga merusak tharikat yang sebenarnya. Akibatnya pihak 
yang berwenang melakukan penyelidikan atas tharikat sesat tersebut kemudian membuat 
kesimpulan menyalahkan semua tharikat-tharikat yang ada termasuk tharikat yang haq. 

Abuya Prof. DR. Assayyid Muhammad bin Alwi Almaliki Alhasani dalam makalahnya dalam 
pertemuan nasional dan dialog pemikiran yang kedua, 5 s.d. 9 Dzulqo’dah 1424 H di Makkah al 
Mukarromah, menyampaikan bahwa dalam kurikulum tauhid kelas tiga Tsanawiyah (SLTP) 
cetakan tahun 1424 Hijriyyah di Arab Saudi berisi klaim dan pernyataan bahwa kelompok Sufiyyah 
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(aliran-aliran tasawuf) adalah syirik dan keluar dari agama. Kutipan makalah selengkapnya ada 
pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2010/08/18/ekstrem-dalam-pemikiran-aqama/ 

Merekapun menyusun kurikulum pendidikan bekerjasama dengan Amerika yang dibelakangnya 
adalah kaum Zionis Yahudi. Hal ini terurai dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/02/Q7/muslim-bukanlah-ekstrimis/ 

Pada hakekatnya gerakan anti tharikat (tasawuf) adalah gerakan penjauhan umat Islam dari 
pengetahuan tentang akhlak atau tentang Ihsan atau menjauhkan umat Islam dari berakhlak baik. 
Tasawuf adalah tentang akhlak atau tentang Ihsan. 

Para ulama Sufi setelah mereka memenuhi perkara syariat, berupaya memperjalankan diri mereka 
agar sampai (wushul) kepada Allah ta’ala atau dengan kata lain berupaya mengungkapkan apa 
yang dimaksud dengan firman Allah ta’ala seperti yang artinya, "Aku adalah dekat‘.{ Al Baqarah 
[ 2 ]: 186 ). 

“Dan Kami lebih dekat kepadanya dari pada kamu. Tetapi kamu tidak melihat’ (QS Al-Waqi’ah 
[56]: 85). 

“Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya.’’ (QS. Qaaf [50] :16) 

Para ulama sufi banyak mengambil pelajaran dari Imam Sayyidina Ali ra untuk dapat berma’rifat 
ditengah umumnya kaum muslim menghindari mendalami apa yang disampaikan khataman 
Khulafaur Rasyidin karena takut dianggap termasuk kaum Syiah khususnya kaum Syiah yang 
terkena ghazwul fikri dari orang Yahudi. 

Sayyidina Ali r.a. pernah ditanya oleh seorang sahabatnya bernama Zi’lib Al-Yamani, 

‘Apakah Anda pernah melihat Tuhan?” 

Beliau menjawab, “ Bagaimana saya menyembah yang tidak pernah saya lihat?” 

“Bagaimana Anda melihat-Nya?” tanyanya kembali. 

Sayyidina Ali ra menjawab “ Dia tak bisa dilihat oleh mata dengan pandangan manusia yang kasat, 
tetapi bisa dilihat oleh hati’ 

Tasawuf adalah tentang Ihsan atau tentang akhlak yang berupaya memperjalankan diri mereka 
sehingga bertemu dan melihat Allah ta’ala dengan hati. Sejak dahulu kala di perguruan-perguruan 
Islam kurikulum Tasawuf terkait dengan akhlak. 

Target mereka yang menjalankan Tasawuf adalah berma’rifat, namun sebelum tercapai mereka 
selalu merasa diawasi/dilihat oleh Allah Azza wa Jalla sehingga mereka mencapai muslim yang 
ihsan atau muslim yang berakhlak baik. Mereka takut kepada Allah jika mereka melakukan 
perbuatan keji dan mungkar. 

*Jl^ »\'j ’jSj U Ol l\'j dL-fr M of Jli OuJ-Ul L. <dJl C Jl 'i 

Lalu dia bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, apakah ihsan itu? ‘ Beliau menjawab, ‘Kamu takut 
(takhsya / khasyyah) kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya, maka jika kamu tidak melihat- 
Nya maka sesungguhnya Dia melihatmu.’ (HR Muslim 11). 

Link: http://www.indoquran.com/index.php? 

surano=2&avatno=3&action=displav&option=com muslim 

Barangsiapa yang merasa diawasi Allah -Maha Agung sifatNya atau mereka yang dapat melihat 
Rabb atau muslim yang Ihsan (muslim yang baik , muslim yang sholeh) - , maka ia mencegah 
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dirinya dari melakukan sesuatu yang dibenciNya, sehingga ia tidak berzina, tidak korupsi, tidak 
zalim dalam kepemimpinan, tidak melakukan riba, tidak dengki, tidak iri, tidak mencela/menghujat/ 
mengolok-olok saudara muslimnya sendiri, tidak menunda hak-hak manusia, tidak menyia-nyiakan 
hak keluarganya, familinya, tetangganya, kerabat dekatnya, dan orang-orang senegerinya serta 
tidak melakukan perbuatan keji dan mungkar lainnnya 

Dari upaya menjauhkan umat Islam dari tasawuf atau tentang Ihsan (akhlak) maka terbentuklah 
segelintir umat Islam yang takut kepada neraka namun tidak takut karena diawasi/dilihat oleh Allah 
Azza wa Jalla sehingga mereka berakhlak tidak baik, melakukan perbuatan keji dan mungkar, 
seperti contohnya mencela, memperolok-olok, menghujat saudara muslim sendiri. Begitupula 
mereka mencekal kami dari sebuah perbincangan adalah perbuatan zalim (tidak adil) sehingga 
kami terhambat untuk meluruskan pemahaman-pemahaman kelompok mereka. Semuanya kami 
kembalikan kepada Allah Ar Rahmaan Ar Rahiim. 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

0639. Mereka korban perang pemahaman 

Dalam tulisan sebelumnya pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/1Q/21/merasa-palinq- 
benar/ terjawablah sudah kenapa mereka selama ini merasa paling benar, paling tarjih, paling 
“nyunnah”, semua itu karena mereka merasa telah mengikuti pemahaman Salafush Sholeh namun 
kenyaataannya mereka mengikuti pemahaman ulama-ulama mereka sendiri. 

Mereka terpengaruh oleh ulama-ulama yang tidak disadari telah berlaku tidak jujur karena 
mengatasnamakan pemahaman mereka sebagai pemahaman Salafush Sholeh. Bandingkan 
dengan para Imam Mazhab , mereka mengakui upaya ijtihad (upaya pemahaman) dan istinbat 
(menetapkan hukum perkara) yang mereka lakukan adalah upaya mereka sendiri dan selalu 
mengingatkan kepada para pengikut mereka untuk selalu merujuk darimana mereka mengambil 
yaitu Al Quran dan as Sunnah. 

Ulama-ulama mereka mengatasnamakan pemahaman mereka sebagai pemahaman Salafush 
Sholeh adalah pengaruh gahzwul fikri (perang pemahaman) yang dilancarkan oleh kaum Zionis 
Yahudi agar umat muslim meninggalkan pemahaman para Imam Mazhab atau Imam Mujtahid 
yang merupakan imam/pemimpin kaum muslim dalam berijtihad dan beristinbath. Ulama-ulama 
mereka terkena ghazwul fikri dengan gerakan anti mazhab adalah dikarenakan mereka 
memahami Al Qur'an dan Hadits sebagian besar bersandarkan secara otodidak atau belajar 
sendiri yang memungkinkan dimasukan ghazwul fikri dari pusat-pusat kajian Islam yang didirikan 
oleh kaum Zionis Yahudi. 

Hal yang harus kita ingat selalu bagaimanapun mereka adalah saudara-saudara muslim kita yang 
harus kita "perangi" maksudnya kita harus luruskan kesalahpahaman-kesalahpahaman mereka. 
Janganlah mereka kita cela, hujat, atau perolok-olok karena mereka tetap termasuk manusia yang 
telah bersyahadat sehingga otomatis menjadi saudara muslim kita namun mereka terkena 
ghazwul fikri dari kaum Zionis Yahudi. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “ Akan keluar suatu kaum akhir jaman, orang- 
orang muda yang pemahamannya sering salah paham. Mereka banyak mengucapkan perkataan 
“Khairil Bariyyah” (maksudnya: suka berdalil dengan Al Qur’an dan Hadits). Iman mereka tidak 
melampaui tenggorokan mereka. Mereka keluar dari agama sebagaimana meluncurnya anak 
panah dari busurnya. Kalau orang-orang ini berjumpa denganmu perangilah mereka (luruskan 
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pemahaman mereka).” (Hadits Sahih riwayat Imam Bukhari 3342). 

Kenapa dikatakan oleh Rasulullah dengan istilah "orang-orang muda" telah diuraikan dalam tulisan 
pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/15/oranq-oranq-muda/ 

Pada hakikatnya mereka menjadi korban dari ghawul fikri adalah merupakan bagian dari 
pengaturan Allah Azza wa Jalla dan menjadi cobaan bagi kita kaum muslim pada umumnya. 
Tentulah kita harus menghadapi cobaan ini dengan sikap dan perbuatan yang dicintai oleh Allah 
Ar Rahmaan Ar Rahiim. 

Kaum Yahudi yang pada masa kini dikenal dengan kaum Zionis Yahudi, merupakan orang-orang 
yang paling keras permusuhannya terhadap kaum muslim 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “ orang-orang yang paling keras permusuhannya terhadap orang 
beriman adalah orang-orang Yahudi dan orang-orang Musyrik (QS Al Maaidah [5]: 82). 

Kaum Zionis Yahudi atau juga dikenal dengan lucifier, freemason atau iluminati adalah mereka 
yang mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada masa kerajaan Sulaiman. Kaum Zionis 
Yahudi berupaya keras agar umat muslim dapat mencintai mereka dan menjadikan mereka 
sebagai pemimpin dunia atau yang dikenal dengan “the new world order” 

Telah dijelaskan tentang adanya kaum Zionis Yahudi dalam firman Allah ta'ala yang artinya : “Dan 
setelah datang kepada mereka seorang Rasul dari sisi Allah yang membenarkan apa (kitab) yang 
ada pada mereka, sebahagian dari orang-orang yang diberi kitab (Taurat) melemparkan kitab 
Allah ke belakang (punggung)nya, seolah-olah mereka tidak mengetahui (bahwa itu adalah kitab 
Allah) dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada masa kerajaan Sulaiman 
(dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir 
(tidak mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan lah yang kafir (mengerjakan sihir)" (QS Al 
Baqarah [2]: 101-102) 

Kaum Zionis Yahudi melancarkan ghazwul fikri (perang pemahaman) melalui gerakan atau paham 
anti mazhab atau gerakan agar kaum muslim merujuk kepada Al Qur'an dan Hadits dengan akal 
pikiran masing-masing tanpa mempedulikan kompetensi sebagai mujtahid 
Protokol Zionis yang ketujuhbelas 

"...Kita telah lama menjaga dengan hati-hati upaya mendiskreditkan para rohaniawan non-Yahudi 
(contohnya para Imam Mazhab yang empat) dalam rangka menghancurkan misi mereka, yang 
pada saat ini dapat secara serius menghalangi misi kita. Pengaruh mereka atas masyarakat 
mereka berkurang dari hari ke hari. Kebebasan hati nurani yang bebas dari paham agama telah 
dikumandangkan diman-mana. Tinggal masalah waktu maka agama-agama itu akan 
bertumbangan.." 

Ghazwul fikri (perang pemahaman) yang dilakukan oleh Kaum Zionis Yahudi terhadap kaum 
muslim melalui pusat-pusat kajian Islam yang mereka dirikan adalah dengan cara mengangkat 
kembali pola atau metodologi pemahaman ala pemahaman Ibnu Taimiyyah, Ibnu Ooyyim al 
Jauziah atau Muhammad bin Abdul Wahhab yakni pemahaman secara dzahir atau harfiah atau 
dengan metodologi “terjemahkan saja” sehingga segelintir umat Islam terjerumus pada kekufuran 
dalam i’tiqod. Padahal pada akhir hidupnya ulama Ibnu Taimiyyah telah bertobat dari 
kesalahpahamannya dalam i’tiqod. 

Imam Ahmad ar-Rifa’i (W. 578 H/1182 M) dalam kitabnya al-Burhan al-Muayyad, “Sunu 
‘Aqaidakum Minat Tamassuki Bi Dzahiri Ma Tasyabaha Minal Kitabi Was Sunnati Lianna Dzalika 
Min Ushulil Kufri”, “Jagalah agidahmu dari berpegang dengan dzahir ayat dan hadis mutasyabihat, 
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karena hal itu salah satu pangkal kekufuran”. 

Imam besar ahli hadis dan tafsir, Jalaluddin As-Suyuthi dalam “Tanbiat Al-Ghabiy Bi Tabriat Ibn 
‘Arabi” mengatakan “la (ayat-ayat mutasyabihat) memiliki makna-makna khusus yang berbeda 
dengan makna yang dipahami oleh orang biasa. Barangsiapa memahami kata wajh Allah, yad , 
ain dan istiwa sebagaimana makna yang selama ini diketahui (wajah Allah, tangan, mata, 
bertempat), ia kafir secara pasti.” 

Pemahaman dengan metodologi "terjemahkan saja" ala metodologi pemahaman Ibnu Taimiyyah 
sehingga salah paham tentang bid'ah juga dapat menjerumuskan segeilintir umat Islam kedalam 
perselisihan, perdebatan, saling menyesatkan bahkan jatuh ke dalam kesyirikan. 

Kita tidak boleh sembarangan menuduh saudara muslim kita sebagai Ahlul Bid’ah karena bid'ah 
disini yang dimaksud adalah bid’ah dholalah. 

Bid’ah dholalah adalah perbuatan syirik karena penyembahan kepada selain Allah, 

Bid'ah dholalah adalah perbuatan yang tidak ada ampunannya. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda : 

ke-d) J5” i^»-Ls<9 ( yp- k>y .!l <3)1 01 

“Sesungguhnya Allah menutup taubat dari semua ahli bid’ah”. [Ash-Shahihah No. 1620] 

Bid’ah dholalah adalah perkara baru atau mengada-ada yang bukan kewajiban (ditinggalkan tidak 
berdosa) menjadi kewajiban (ditinggalkan berdosa) atau sebaliknya, tidak diharamkan (halal) 
menjadi haram atau sebaliknya dan tidak dilarang (mubah/boleh) menjadi dilarang (dikerjakan 
berdosa) atau sebaliknya. 

Rasulullah mencontohkan kita untuk menghindari perkara baru dalam kewajiban (jika ditinggalkan 
berdosa) 

Rasulullah bersabda, “Aku khawatir bila shalat malam itu ditetapkan sebagai kewajiban atas 
kalian.” (HR Bukhari 687). Sumber: http://www.indoquran.com/index.php? 

surano=10&avatno=120&action=displav&option=com bukhari 
Begitu juga kita dapat ambil pelajaran dari apa yang terjadi dengan kaum Nasrani 
‘Adi bin Hatim pada suatu ketika pernah datang ke tempat Rasulullah -pada waktu itu dia lebih 
dekat pada Nasrani sebelum ia masuk Islam- setelah dia mendengar ayat yang artinya, “Mereka 
menjadikan orang-orang alimnya, dan rahib-rahib mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah, dan 
mereka (juga mempertuhankan) al Masih putera Maryam. Padahal, mereka hanya disuruh 
menyembah Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Maha 
suci Allah dari apa yang mereka persekutukan.“ (QS at Taubah [9]: 31), kemudian ia berkata: “Ya 
Rasulullah Sesungguhnya mereka itu tidak menyembah para pastor dan pendeta itu“. Maka jawab 
Nabi shallallahu alaihi wasallam: “Betul! Tetapi mereka (para pastor dan pendeta) itu telah 
menetapkan haram terhadap sesuatu yang halal, dan menghalalkan sesuatu yang haram, 
kemudian mereka mengikutinya. Yang demikian itulah penyembahannya kepada 
mereka.” (Riwayat Tarmizi) 

Hanya Allah Azza wa Jalla yang berhak menetapkan kewajiban (ditinggalkan berdosa), larangan 
(dikerjakan berdosa) dan pengharaman (dikerjakan berdosa) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Sesungguhnya Allah telah mewajibkan beberapa 
kewajiban, maka jangan kamu sia-siakan dia; dan Allah telah memberikan beberapa batas/ 
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larangan, maka jangan kamu langgar dia; dan Allah telah mengharamkan sesuatu, maka jangan 
kamu pertengkarkan dia; dan Allah telah mendiamkan beberapa hal sebagai tanda kasihnya 
kepada kamu, Dia tidak lupa, maka jangan kamu perbincangkan dia.” (Riwayat Daraquthni, 
dihasankan oleh an-Nawawi). 

Untuk itulah ulama yang berfatwa dalam perkara kewajiban (ditinggalkan berdosa), larangan 
(dikerjakan berdosa) dan pengharaman (dikerjakan berdosa) wajib berlandaskan dengan apa yang 
telah ditetapkan oleh Allah Azza wa Jalla. 

Pemahaman dengan metodologi "terjemahkan saja" adalah pemahaman secara ilmiah yakni 
pemahaman hanya bersandarkan kepada akal pikiran (otak/logika/rasio) dan memori (ingatan). 

Sedangkan untuk memahami Al Quran dan Hadits tidak bisa dengan hanya menyandarkan 
pemahaman secara ilmiah. Untuk memahami Al Qur'an dan Hadits kita membutuhkan cahayaNya 
atau membutuhkan karunia dari Allah ta'ala yakni berupa pemahaman secara hikmah 
Allah Azza wa Jalla berfirman yang artinya “ Allah menganugerahkan al hikmah (pemahaman yang 
dalam tentang Al Qur’an dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa 
yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak. Dan hanya Ulil 
Albab yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah)“. (QS Al Baqarah [2]:269) 

Pemahaman secara hikmah tidak dimiliki oleh setiap manusia yang tidak bersyahadat karena 
mereka tidak termasuk orang yang dikehendakiNya bahkan kaum Zionis Yahudi adalah kaum 
yang dimurkai oleh Allah Azza wa Jalla. 

Hadits yang diriwayatkan Sufyan bin Uyainah dengan sanadnya dari Adi bin Hatim. Ibnu Mardawih 
meriwayatkan dari Abu Dzar, dia berkata, “Saya bertanya kepada Rasulullah Shallallahu alaihi 
wasallam tentang orang-orang yang dimurkai “, beliau bersabda, ‘Kaum Yahudi.’ Saya bertanya 
tentang orang-orang yang sesat, beliau bersabda, “Kaum Nasrani. 11 

Pemahaman secara hikmah adalah pemahaman menggunakan akal qalbu (hati atau lubb) 
sebagaimana ulil albab 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya : “Dan hanya Ulil Albab yang dapat mengambil pelajaran 
(dari firman Allah)“. (QS Al Baqarah [2]:269) 

“Dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan Ulil Albab” (QS Ali Imron [3]:7) 

Ulil albab dengan ciri utamanya sebagaiman firmanNya yang artinya 

“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan 
berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): “Ya 
Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka 
peliharalah kami dari siksa neraka” (QS Ali Imran [3]: 191) 

Hal ini telah kami uraikan dalam tulisan sebelumnya pada http:// 

mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/15/berdiri-duduk-berbarinq/ 

Kalimat majaz atau balaghoh hanya dapat dipahami dengan hati. 

Hati adalah wadah cahayaNya , sarana mendapatkan petunjukNya, tabir komunikasi antara 

hamba dengan sang Khaliq 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya 

“Dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun bahwa Allah berkata-kata dengan dia kecuali 
dengan perantaraan wahyu atau dibelakang tabir atau dengan mengutus seorang utusan 
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(malaikat) lalu diwahyukan kepadanya dengan seizin-Nya apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya 
Dia Maha Tinggi lagi Maha Bijaksana”. (QS Asy Syuura [42]:51) 

“Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan” (pilihan haq atau bathil) (QS Al Balad 

[90] : 10) 

“maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya 11 . (QS As Syams 

[91] :8) 

‘Fu’aad (hati) tidak pernah mendustai apa-apa yang dilihatnya’ (QS An Najm [53]: 11). 

“Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang dia kehendaki, dan Allah memperbuat 
perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS An 
Nuur [24]: 35) 

“Barangsiapa yang tiada diberi cahaya (petunjuk) oleh Allah tiadalah dia mempunyai cahaya 
sedikitpun”. (QS An Nuur [24]:40) 

“Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya untuk (menerima) agama Islam lalu ia 
mendapat cahaya dari Tuhannya (sama dengan orang yang membatu hatinya) ? Maka 
kecelakaan yang besarlah bagi mereka yang telah membatu hatinya untuk mengingat Allah. 
Mereka itu dalam kesesatan yang nyata. (QS Az Zumar [39]:22) 

“Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) kebanyakan dari jin dan manusia, 
mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan 
mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan 
Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat 
Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah orang- 
orang yang lalai 11 . (QS al A’raaf [7]: 179) 

Setiap dosa merupakan bintik hitam hati, sedangkan setiap kebaikan adalah bintik cahaya pada 
hati. Ketika bintik hitam memenuhi hati sehingga terhalang (terhijab) dari memahami Al Qur'an dan 
Hadits. Inilah yang dinamakan buta mata hati. 

Sebagaimana firman Allah ta’ala yang artinya : “Dan barangsiapa yang buta (hatinya) di dunia ini, 
niscaya di akhirat (nanti) ia akan lebih buta (pula) dan lebih tersesat dari jalan (yang benar).” (QS 
Al Isra 17: 72) 

“maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati yang dengan itu 
mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? 
Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam 
dada.” (al Hajj 22 :46) 

Perang pemahaman yang dilakukan oleh kaum Zionis Yahudi, selain melalui gerakan anti 
mazhab, pemahaman secara ilmiah atau pemahaman secara dzahir, mereka juga melakukan 
gerakan anti tasawuf atau tharikat. 

Salah satunya adalah perwira Yahudi Inggris bernama Edward Terrence Lawrence yang dikenal 
oleh ulama jazirah Arab sebagai Laurens Of Arabian. Laurens menyelidiki dimana letak kekuatan 
umat Islam dan berkesimpulan bahwa kekuatan umat Islam terletak kepada ketaatan dengan 
mazhab (bermazhab) dan istiqomah mengikuti tharikat-tharikat tasawuf. 

Laurens telah membuktikan hujjahnya dengan sejarah, bagaimana gerakan tarikat Idrisiah di 
Maghribi (Maroko) berhasil dengan gemilang merebut kemerdekaan dari penjajajah. Raja-raja 
kerajaan Osmaniah dan para tentaranya adalah terdiri dari ahli-ahli tharikat. Mereka berkhalwat 
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beberapa hari sebelum keluar berperang. 

Selain itu pihak orientalis atas arahan pihak kolonial telah menyelidiki juga tharikat-tharikat, antara 
lain Idrisiah di Libya dan beberapa negara Islam lainnya, termasuk kepulauan Melayu oleh Snouck 
Hurgronje orientalis Belanda di Indonesia 

Hasil kajian dan laporan yang diberikan kepada pemerintah kolonial itulah yang menyebabkan 
lahirnya kecurigaan terhadap gerakan tharikat dalam Islam. Pihak penjajajah memandang gerakan 
tharikat berbahaya bagi kekuasaan mereka. Untuk menyekat dan menghapuskannya, Prof. Haji 
Abu Bakar Acheh dalam bukunya Syariat telah menyampaikan puncak timbulnya ordinan’s guru 
tahun 1925 di Indonesia. Melalui ordinan’s itu katanya, bagi guru-guru agama yang hendak 
mengajar agama terutamanya bidang tarikat hendaklah mendaftarkan diri dan mendaftarkan 
sekaligus kitab-kitab yang hendak diajarkan. 

Laurens mengupah seorang ulama yang anti tharikat dan anti mazhab untuk menulis sebuah buku 
yang menyerang tarikat dan mazhab. Buku tersebut diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa dan 
dibiayai oleh pihak orientalis. Beberapa saat kemudian kerajaan Arab Saudi setelah diambil alih 
oleh pemimpin yang bermazhab Wahabiah telah mengharamkan Tasauf (Tharikat) serta termasuk 
gerakan anti mazhab. 

Selain menggunakan media masa (buku dan majalah) untuk menghapuskan tharikat sufi, pihak 
musuh Islam juga menggunakan berbagai cara lain, diantaranya mereka menciptakan tharikat 
sesat (palsu) dan menyelewengkan tharikat yang sebenarnya dengan menyelundupkan ajaran- 
ajaran mereka ke dalam gerakan tharikat. Ajaran mereka itulah yang mendakwa konon mendapat 
wahyu, dilantik menjadi nabi, menjadi Nabi Isa, Imam Mahdi dan lain sebagainya. Di antaranya 
yang jelas kepada kita adalah gerakan Oadiani, Bahai, Ismailiah di India, pimpinan Agha Khan dll. 

Gerakan tharikat sesat (palsu) telah dikembangkan di seluruh dunia dan ini menjadi alasan bagi 
ulama anti tharikat untuk menguatkan hujjah mereka bahwa tharikat bukanlah ajaran Islam 
termasuk bertawassul itu suatu perbuatan sirik. Gerakan tharikat sesat tersebut tidak mustahil 
datang (tersebar) di negara kita sehingga merusak tharikat yang sebenarnya. Akibatnya pihak 
yang berwenang melakukan penyelidikan atas tharikat sesat tersebut kemudian membuat 
kesimpulan menyalahkan semua tharikat-tharikat yang ada termasuk tharikat yang haq. 

Abuya Prof. DR. Assayyid Muhammad bin Alwi Almaliki Alhasani dalam makalahnya dalam 
pertemuan nasional dan dialog pemikiran yang kedua, 5 s.d. 9 Dzulqo’dah 1424 H di Makkah al 
Mukarromah, menyampaikan bahwa dalam kurikulum tauhid kelas tiga Tsanawiyah (SLTP) 
cetakan tahun 1424 Hijriyyah di Arab Saudi berisi klaim dan pernyataan bahwa kelompok Sufiyyah 
(aliran-aliran tasawuf) adalah syirik dan keluar dari agama. Kutipan makalah selengkapnya ada 
pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2010/08/18/ekstrem-dalam-pemikiran-aqama/ 

Merekapun menyusun kurikulum pendidikan bekerjasama dengan Amerika yang dibelakangnya 
adalah kaum Zionis Yahudi. Hal ini terurai dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/02/Q7/muslim-bukanlah-ekstrimis/ 

Sejak dari dahulu kala di seluruh perguruan tinggi Islam tasawuf adalah tentang akhlak atau 
tentang ihsan. Dalam tasawuf, hal yang didalami memang adalah perkara ghaib. Kata ghoib, 
menurut beberapa kamus arab, seperti lisaanul arab berasal dari kata ghoba (tidak tampak, tidak 
hadir) kebalikan dari kata hadhoro atau dhoharo (hadir atau nampak). Ghaib adalah sesuatu yang 
tidak tampak dengan panca indera seperti mata kita atau sesuatu yang tidak tampak secara kasat 
mata. 
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Dalam diri manusia terdiri dari jasmani dan ruhani. Ruhani adalah bagian dari diri manusia yang 
tidak tampak atau ghaib. Ruhani adalah ruhNya yang didalamnya terdiri dari Akal Qalbu, Hati dan 
Nafsu. Contoh berapakah ukuran atau dimensi dari "hati yang lapang" atau "hati yang sempit" 

Kaum Zionis Yahudi sangat takut sekali dengan kaum Sufi atau mereka yang Ihsan atau muhsin / 
muhsinin atau mereka yang menjadi Wali Allah karena jika seorang Wali Allah meminta kepada 
Allah Azza wa Jalla maka pasti dipenuhiNya 

Dalam sebuah hadits Qudsi , Rasulullah bersabda yang artinya : " Bila Aku telah mencintainya, 
maka Aku adalah pendengarannya yang digunakannya untuk mendengar, dan penglihatannya 
yang digunakannya untuk melihat dan tangannya yang digunakannya untuk memukul dan kakinya 
yang digunakannya untuk berjalan; jika dia meminta kepada-Ku niscaya Aku akan 
memberikannya, dan jika dia meminta perlindungan kepada-Ku niscaya Aku akan melindunginya". 
(HR Bukhari) 

Pencitraan hal yang buruk pada tasawuf atau tentang ihsan atau akhlak pada hakikatnya bagan 
dari rencana kaum Zionis Yahudi merusak kaum muslim dengan akhlak yakni dengan cara 
menjauhkan dari pengetahuan tentang tasawuf atau tentang Ihsan atau tentang akhlak. Sejalan 
dengan upaya secara dzahir yang telah dilakukan oleh kaum Zionis Yahudi dengan merusak 
akhlak kaum muslim melalui pornografi, sex bebas, gaya hidup bebas, narkoba dll. Wallahu alam 
Ditengah-tengah perbedaan pemahaman dan pengaruh ghazwul fikri yang dilakukan oleh kaum 
Zionis Yahudi maka kita sebaiknya mentaati firman Allah ta'ala dan Sunnah Rasulullah berikut: 
Firman Allah ta'ala yang artinya, "Hai orang-orang yang beriman, ta'atilah Allah dan ta'atilah Rasul 
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar 
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya". (QS An Nisaa [4]:59) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda yang artinya : “ Sesungguhnya umatku tidak akan 
bersepakat pada kesesatan. Oleh karena itu, apabila kalian melihat terjadi perselisihan 
(perbedaan pemahaman / berlainan pendapat) maka ikutilah kelompok mayoritas (as-sawad al 
a’zham).” (HR. Ibnu Majah, Abdullah bin Hamid, at Tabrani, al Lalika’i, Abu Nu’aim. Menurut Al 
Hafidz As Suyuthi dalam Jamius Shoghir, ini adalah hadits Shohih) 

Marilah kita kembali kepada Al Our'an dan As Sunnah dengan mengikuti sunnah Rasulullah yakni 
mengikuti kelompok mayoritas (as-sawad al a’zham) yakni mengikuti pemahaman pemimpin 
ijtihad (imam mujtahid mutlak) atau yang disebut dengan Imam Mazhab dan penejelasan dari 
pengikutnya terdahulu sambil merujuk darimana mereka mengambil yaitu Al Quran dan as 
Sunnah. 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

0640. Indikator semakin dekat denganNya 

Mereka mengingatkan kami tentang hukum isbal, hukum berjenggot, hukum bersiwak, hukum 
gambar/lukisan makhluk bernyawa dan hukum musik dan bernyanyi: 

Hukum Isbal, contohnya pada http://konsultasi.wordpress.com/2007/01/13/hukum-isbal/ 

Hukum berjenggot pada http://konsultasi.wordpress.com/2007/Q1/18/hukum-mencukur-dan- 
memelihara-ienggot/ 


©2015 


www.piss-ktb. com 




| 6264 j PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


Hukum bersiwak ada dalam tata cara wudhu pada http://konsultasi.wordpress.com/2007/01/13/ 
cara-wudhu/ 

Hukum gambar/lukisan makhluk bernyawa pada http://konsultasi.wordpress.com/2007/10/Q3/ 
hukum-foto-dan-gambar/ 

Hukum menyanyi dan musik pada http://konsultasi.wordpress.com/2007/Q1/18/hukum- 
menvanvi-dan-musik-dalam-figih-islam/ 

Permasalahan pokok bukan pada masalah itu. Pertanyakanlah pada diri kita apa tujuan kita 
melakuan suatu sikap atau perbuatan. Seluruh sikap dan perbuatan kita adalah untuk beribadah 
kepada Allah ta'ala karena itulah tujuan kita diciptakanNya. 

Firman Allah ta'ala yang artinya : “Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka 
beribadah kepada-Ku” (QS Adz Dzaariyaat 51 : 56) 

“Beribadahlah kepada Tuhanmu sampai kematian menjemputmu” (QS al Hijr [15]: 99) 

Ibadah terbagi dalam dua kategori yakni amal ketaatan dan amal kebaikan : 

Amal ketaatan adalah ibadah yang terkait dengan menjalankan kewajibanNya (perkara 
kewajiban) dan menjauhi laranganNya (perkara larangan dan pengharaman). 

Amal ketaatan adalah perkara mau tidak mau harus kita jalankan atau kita taati. 

Amal ketaatan jika tidak dijalankan atau tidak ditaati akan mendapatkan akibat/ganjaran, 
ganjaran baik (pahala) maupun ganjaran buruk (dosa). 

Amal ketaatan adalah bukti ketaatan atau “bukti cinta” kita kepada Allah Azza wa Jalla dan 
RasulNya. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “ Sesungguhnya Allah telah mewajibkan beberapa 
kewajiban, maka jangan kamu sia-siakan dia; dan Allah telah memberikan beberapa batas 
(larangan), maka jangan kamu langgar dia; dan Allah telah mengharamkan sesuatu, maka jangan 
kamu pertengkarkan dia; dan Allah telah mendiamkan beberapa hal sebagai tanda kasihnya 
kepada kamu, Dia tidak lupa, maka jangan kamu perbincangkan dia.” (Riwayat Daraquthni, 
dihasankan oleh an-Nawawi). 

Contoh amal ketaatan atau perkara mau tidak mau harus kita jalankan atau kita taati adalah 
mengucapkan syahadat, menunaikan sholat wajib lima waktu, zakat, puasa bulan ramadhan, 
menunaikan ibadah haji bagi yang telah sampai kewajibannya, tidak menyekutukanNya, jujur, 
berbakti kepada orang tua, tidak berzina, tidak melakukan riba, tidak dengki, tidak iri, tidak 
menunda hak-hak manusia, tidak menyia-nyiakan hak keluarganya, familinya, tetangganya, 
kerabat dekatnya, dan orang-orang senegerinya dan lain lain. 

Telah menceritakan kepadaku Salamah bin Syabib telah menceritakan kepada kami al-Hasan bin 
A’yan telah menceritakan kepada kami Ma’qil -yaitu Ibnu Ubaidullah- dari Abu az-Zubairdah Jabir 
bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, Apa pendapatmu 
bila saya melaksanakan shalat-shalat wajib, berpuasa Ramadlan, menghalalkan sesuatu yang 
halal, dan mengharamkan sesuatu yang haram, namun aku tidak menambahkan suatu amalan 
pun atas hal tersebut, apakah aku akan masuk surga? Rasulullah menjawab: Ya. Dia berkata, 
Demi Allah, aku tidak akan menambahkan atas amalan tersebut sedikit pun (HR Muslim 18) 

Sumber: http://www.indoquran.com/index.php? 

surano=2&avatno=10&action=displav&option=com muslim 

Jika kita melakukan amal ketaatan maka disebut sebagai orang beriman (mukmin), peningkatan 
dari muslim menjadi mukmin, balasannya adalah surga. SurgaNya adalah sebuah keniscayaan 
bagi “ orang-orang yang beriman kepada Allah dan berpegang teguh kepada (agama)-Nya” 
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Firman Allah ta’ala yang artinya 

“Adapun orang-orang yang beriman kepada Allah dan berpegang teguh kepada (agama)-Nya 
niscaya Allah akan memasukkan mereka ke dalam rahmat yang besar dari-Nya (surga) dan 
limpahan karunia-Nya. Dan menunjuki mereka kepada jalan yang lurus (untuk sampai) kepada- 
Nya." (QS An Nisaa’ [4]:175 

Amal kebaikan adalah ibadah diluar amal ketaatan yang tidak bertentangan dengan Al Qur’an 
dan Hadits. 

Amal kebaikan adalah perkara yang dilakukan atas kesadaran kita sendiri untuk meraih 
kecintaan atau keridhoan Allah Azza wa Jalla. 

Amal kebaikan adalah ibadah yang jika dilakukan dapat pahala (kebaikan) dan tidak dilakukan 
tidak berdosa. 

Amal kebaikan adalah “ungkapan cinta” kita kepada Allah Azza wa Jalla dan RasulNya. 

Amal kebaikan adalah upaya kita untuk mendekatkan diri kepada Allah Azza wa Jalla. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam menyampaikan bahwa amal kebaikan (amal sholeh) sangat 
luas sekali. 

Dari Abu Dzar r.a. berkata, bahwasanya sahabat-sahabat Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
berkata kepada beliau: “Wahai Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, orang-orang kaya telah 
pergi membawa banyak pahala. Mereka shalat sebagaimana kami shalat, mereka berpuasa 
sebagaimana kami berpuasa, namun mereka dapat bersedekah dengan kelebihan hartanya.” 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Bukankah Allah telah menjadikan untukmu 
sesuatu yang dapat disedekahkan? Yaitu, setiap kali tasbih adalah sedekah, setiap tahmid adalah 
sedekah, setiap tahlil adalah sedekah, menyuruh pada kebaikan adalah sedekah, melarang 
kemungkaran adalah sedekah, dan hubungan intim kalian (dengan isteri) adalah sedekah.” Para 
sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah salah seorang di antara kami melampiaskan 
syahwatnya dan dia mendapatkan pahala?” Rasulullah shallallahu alaihi wasallam menjawab, 
“Bagaimana pendapat kalian jika ia melampiaskan syahwatnya pada yang haram, apakah ia 
berdosa? Demikian juga jika melampiaskannya pada yang halal, maka ia mendapatkan 
pahala.” (HR. Muslim 1674) 

Sumber: http://www.indoquran.com/index.php? 

surano=13&avatno=50&action=displav&option=com muslim 

Setiap muslim yang menjadi mukmin dan melakukan amal kebaikan disebut muhsin (muhsinin) 
atau muslim yang ihsan atau muslim yang baik atau muslim yang sholeh (sholihin). Muslim yang 
memperjalankan diri mereka kepada Allah Azza wa Jalla dan akan mendapat maqom (derajat) 
kedekatan dengan Allah Azza wa Jalla sesuai perjalanan yang dilakukan atau sesuai dengan amal 
kebaikan yang telah diperbuat. 

Secara umum urutannya adalah muslim (orang Islam) -> mukmin (orang beriman) -> muhsin 
(orang sholeh) 

Pada hakikatnya tujuan kita beribadah adalah bagaimana dengan ibadah yang kita jalankan 
membuat semakin dekat kepadaNya, bertemu padaNya, kembali padaNya. 

Ilmu yang banyak pun tidak menjamin semakin dekat denganNya. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Barangsiapa yang bertambah ilmunya tapi tidak 
bertambah hidayahnya, maka dia tidak bertambah dekat kepada Allah melainkan bertambah jauh“. 
Hal ini telah kami uraikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/04/ 
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semakin-iauh-darinya/ 

Bahkan ulama mereka menganggap tidak masuk akal mengapa seseorang melakukan shalat 
lengkap dengan syarat dan rukun-rukunnya dimana secara syari’at menghukuminya sah malah 
semakin jauh dariNya sehingga beliau mengingkari hadits Rasulullah yang menyatakan 

“Barangsiapa yang shalatnya tidak mencegah dari perbuatan keji dan mungkar, maka ia tidak 
bertambah dari Allah kecuali semakin jauh dariNya ” (diriwayatkan oleh ath Thabarani dalam al- 
Kabir nomor 11025,11/46) 

Pendapat ulama mereka bahwa "meskipun orang yang melakukan shalat tersebut terus menerus 
melakukan beberapa maksiat, maka bagaimana mungkin hanya karena itu, shalatnya tidak akan 
menambah kecuali jarak yang semakin jauh. Hal ini tidak masuk akal dan tidak disetujui oleh 
syari’at ini" 

Pendapat ulama mereka selengkapnya ada pada http://almanhai.or.id/content/2324/slash/0 
Jadi menurut ulama mereka bahwa " Mustahil semakin jauh dariNya seseorang yang selalu 
melakukan shalat lengkap dengan syarat dan rukun-rukunnya dimana secara syari’at 
menghukuminya sah, hanya karena seseorang terus menerus melakukan beberapa maksiat" 

Dengan kata lain ulama mereka berpendapat kalau seseorang yang selalu melakukan shalat 
lengkap dengan syarat dan rukun-rukunnya dimana secara syari’at menghukuminya sah maka 
tidak mengapa melakukan beberapa maksiat saja. 

Boleh jadi ulama mereka berpemahaman bahwa menjalankan sholat lengkap dengan syarat dan 
rukun-rukunnya dimana secara syari’at menghukuminya sah mempunyai tingkat pahala yang 
sangat tinggi sehingga tidak mengapa melakukan beberapa maksiat saja. Sama saja mereka yang 
beribadah namun selalu "berhitung" dengan Allah Azza wa Jalla. 

Bagi kami hal ini menunjukkan bahwa ulama mereka tidak mengetahui indikator semakin dekat 
denganNya. 

Apa indikator serang muslim semakin dekat denganNya setelah mereka mengikuti sunnah 
Rasulullah seperti berjenggot, bersiwak, selalu menjaga wudhu dan kesempurnaanya, tidak 
berisbal, sholat 5 waktu tepat waktu dan selalu berjama'ah ? 

Apa indikator seorang muslim semakin dekat denganNya setelah mereka menjalankan ibadah 
sesuai sunnah Rasulullah ? 

Apa indiktor seorang muslim semakin dekat denganNya setelah mereka menjalani segala 
kewajibanNya dan menjauhi segala laranganNya (larangan dan pengharaman) ? 

Apa indikator seorang muslim semakin dekat denganNya setelah mereka beribadah dengan ikhlas 
hanya kepada Allah Azza wa Jalla ? 

Indikatornya adalah muslim tersebut berakhlak baik atau menjadi muslim yang baik (sholihin) atau 
muslim yang ihsan (muhsin/muhsinin) 

Tujuan Rasulullah di utus oleh Allah ta'ala adalah agar hambaNya berakhlak baik 

Rasulullah menyampaikan yang maknanya “Sesungguhnya aku diutus (Allah) untuk 

menyempurnakan Akhlak.” (HR Ahmad). 

Indikator muslim yang dekat denganNya adalah muslim yang ihsan. 

Apakah Ihsan ? 
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Lalu dia bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, apakah ihsan itu? 1 Beliau menjawab, ‘Kamu takut 
(takhsya / khasyyah) kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya, maka jika kamu tidak melihat- 
Nya maka sesungguhnya Dia melihatmu.’ (HR Muslim 11) Link: http://www.indoauran.com/ 
index.php?surano=2&avatno=3&action=displav&option=com muslim 
Imam Sayyidina Ali r.a. pernah ditanya oleh seorang sahabatnya bernama Zi’lib Al-Yamani, 
“Apakah Anda pernah melihat Tuhan?” 

Beliau menjawab, “Bagaimana saya menyembah yang tidak pernah saya lihat?” 

“Bagaimana Anda melihat-Nya?” tanyanya kembali. 

Sayyidina Ali ra menjawab “Dia tak bisa dilihat oleh mata dengan pandangan manusia yang kasat, 
tetapi bisa dilihat oleh hati” 

Muslim yang dekat denganNya adalah muslim yang Ihsan yakni muslim yang dapat melihat Allah 
ta'ala dengan hati atau minimal muslim yang selalu merasa dalam pengawasan / penglihatan Allah 
Azza wa Jalla. "Dia Yang Hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak 
mengantuk dan tidak tidur" (QS Al Baqarah [2];255). 

Barangsiapa yang merasa diawasi Allah -Maha Agung sifatNya atau mereka yang dapat melihat 
Rabb atau muslim yang Ihsan (muslim yang baik , muslim yang sholeh) - , maka ia mencegah 
dirinya dari melakukan sesuatu yang dibenciNya, sehingga ia tidak berzina, tidak korupsi, tidak 
zalim dalam kepemimpinan, tidak melakukan riba, tidak dengki, tidak iri, tidak mencela/menghujat/ 
mengolok-olok saudara muslimnya sendiri, tidak menunda hak-hak manusia, tidak menyia-nyiakan 
hak keluarganya, familinya, tetangganya, kerabat dekatnya, dan orang-orang senegerinya serta 
tidak melakukan perbuatan keji dan mungkar lainnnya 

Sholat atau segala ibadah yang menjadikan dekat denganNya adalah akan selalu merasa diawasi 
Allah ta'ala atau dapat melihat Allah ta'ala dengan hati sehingga tercegah dari perbuatan keji dan 
mungkar 

Allah Subhanahu wa ta’ala berfirman, “Sesungguhnya shalat mencegah dari perbuatan keji dan 
mungkar” (QS al Ankabut [29]:45). 

Barangsiapa tidak khusyuk dalam sholatnya dan pengawasan Allah tidak tertanam dalam jiwanya 
atau qalbunya, maka ia telah bermaksiat dan berhak mendapatkan siksa Allah ta’ala. 

Segelintir kaum muslim, ibadah sholat mereka sekedar upacara keagamaan (ritual) atau gerakan- 
gerakan yang bersifat mekanis (amal) yang sesuai syarat dan rukun-rukunnya (ilmu), 
sebagaimana robot sesuai programnya. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “ Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada rupa 
kalian, tetapi Allah melihat kepada hati kalian.” (HR Muslim) 

Barangsiapa dengan sholatnya masih melakukan perbuatan keji dan mungkar maka sholatnya 
tidak khusyu atau sholatnya lalai maka ia tidak bertambah dari Allah kecuali semakin jauh dariNya. 
Tentang sholat yang lalai telah diuraikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordoress.com/201 0/05/09/mereka-lalai/ 

Firman Allah ta'ala yang artinya : ‘‘Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah dan Allah 
akan membalas tipuan mereka. Dan apabila mereka berdiri untuk Sholat, mereka berdiri dengan 
malas. Mereka bermaksud riya (dengan sholat) di hadapan manusia. Dan tidaklah mereka 
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dzikrullah (menyebut Allah) kecuali hanya sedikit sekali" (QS An-Nisa [4]: 142) 

maka celakalah orang-orang yang sholat, (yaitu) orang-orang yang lalai dalam sholatnya, dan 
orang-orang yang berbuat riya " (QS Al-Ma’un [107]: 4-6) 

Allah juga memberikan pujian kepada orang-orang mukmin yang khusyu dalam sholatnya. Firman 
Allah ta'ala yang artinya‘‘Su/iggi//i beruntunglah mereka yang beriman yaitu orang-orang yang 
khusyu’dalam sholatnya" (QS Al Mukminun 23:1-2) 

Al-Quran menyebutkan penyebab dicabutnya ilmu khusyu’, yaitu karena memperturutkan hawa 
nafsu dan melalaikan sholatnya. Dalam Al-Qur’an Allah juga telah menunjukkan jalan bagi yang 
mendapatkan kekhusyu’an 
Firman Allah ta'ala yang artinya 

“Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya yang demikian itu sungguh 
berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu’, (yaitu) orang-orang yang meyakini, bahwa mereka 
akan menemui Tuhannya, dan bahwa mereka akan kembali kepada-Nya." (QS Al Baqarah 2: 45- 
46) 

Sholat yang khusyu adalah memperjalankan diri kita sampai (wushul) kepada Allah Azza wa Jalla. 
Sholat yang mendekatkan diri kepadaNya. 

Sholat yang dikatakan oleh Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bahwa “Ash-shalatul Mi’rajul 
Mu’minin 11 , “sholat itu adalah mi’rajnya orang-orang mukmin 11 , yaitu naiknya jiwa meninggalkan 
ikatan nafsu yang terdapat dalam fisik manusia menuju ke hadirat Allah. 

Sholat yang membuat berkumpul dengan orang-orang disisiNya, para kekasih Allah yakni para 
Nabi (yang utama Rasulullah), para Shiddiqin, para Syuhada, dan orang-orang sholeh 
Tingkat kedekatan dengan Allah ta'ala telah diuraikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/09/28/maqom-wali-allah/ 

Jadi kita bisa dapat memanami bahwa seerorang telah berdusta jika mereka mengaku-aku ittiba' li 
Rasulihi namun mereka tidak berakhlak baik seperti mencela, memperolok-olok, merendahkan, 
menghujat saudara muslim lainnya 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “mencela seorang muslim adalah kefasikan, dan 
membunuhnya adalah kekufuran". (HR Muslim). 

Begitu juga bisa kita dapatkan ulama namun suka menghujat saudara muslim lainnya seperti 
"kuburiyyun, hizbiyyun, kadzab, ahlul bi'ah kepada saudara muslim lainnya serta serampangan 
mensesatkan bahkan mengkafirkan saudara muslim lainnya. Hal ini menunjukkan mereka belum 
mencapai muslim yang Ihsan , muslim yang berakhlak baik. 

Ulama yang dalam perbincangannya, dikusi, ceramah, atau khutbahnya sering mengangkat 
masalah bid'ah pada hakikatnya termasuk ulama korban perang pemahaman sebagaimana yang 
kami uraikan dalam tulisan http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/1Q/24/korban-peranq- 
pemahaman/ Mereka salahpaham tentang bid'ah karena mereka tidak lagi mau mentaati 
pemimpin (imam) ijtihad atau imam mujtahid alias Imam Mazhab. Mereka terperosok kedalam 
paham anti mazhab. 

Wasiat Rasulullah bahwa 'Peganglah kuat-kuat sunnah itu dengan gigi geraham dan jauhilah 
ajaran-ajaran yang baru (dalam agama) karena kebanyakan bid’ah adalah sesat.” (HR Abu Dawud 
dan Tirmidzi) pada hakikatnya tidaklah perlu kita khawatirkan lagi karena para Imam Mazhab telah 
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mengumpulkan dan menguaraikan dalam kitab fiqih mereka apa yang telah diwajibkanNya 
(ditinggalkan berdosa) maupun apa yang telah dilarangNya (dikerjakan berdosa). Para Imam 
Mazhab telah menetapkan hukum perkara dalam lima kategori yakni wajib, haram, sunnah 
(mandub), makruh, mubah. Kita tinggal menjalankan kewajibanNya dan menjauhi laranganNya. 
Mereka yang tidak mentaati pemimpin (imam) mujtahid atau Imam Mazhab boleh jadi terperosok 
kedalam penyembahan kepada selain Allah karena mereka mengada-ada sesuatu yang tidak 
dilarang menjadi dilarang (dikerjakan berdosa) atau sebaliknya, sesuatu yang tidak diharamkan 
menjadi diharamkan (dikerjakan berdosa) atau sebaliknya, sesuatu yang tidak wajib menjadi wajib 
(ditinggalkan berdosa) atau sebaliknya. Hal ini telah diuraikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/16/terierumus-kesvirikan/ 

‘Adi bin Hatim pada suatu ketika pernah datang ke tempat Rasulullah -pada waktu itu dia lebih 
dekat pada Nasrani sebelum ia masuk Islam- setelah dia mendengar ayat yang artinya, “Mereka 
menjadikan orang-orang alimnya, dan rahib-rahib mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah, dan 
mereka (juga mempertuhankan) al Masih putera Maryam. Padahal, mereka hanya disuruh 
menyembah Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Maha 
suci Allah dari apa yang mereka persekutukan.“ (QS at Taubah [9]: 31), kemudian ia berkata: “Ya 
Rasulullah Sesungguhnya mereka itu tidak menyembah para pastor dan pendeta itu“. Maka jawab 
Nabi shallallahu alaihi wasallam: “Betul! Tetapi mereka (para pastor dan pendeta) itu telah 
menetapkan haram terhadap sesuatu yang halal, dan menghalalkan sesuatu yang haram, 
kemudian mereka mengikutinya. Yang demikian itulah penyembahannya kepada 
mereka.” (Riwayat Tarmizi) 

Firman Allah ta'ala yang artinya, 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah 
halalkan bagi kamu dan janganlah kamu melampaui batas, sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang yang melampaui batas.’’ (Qs. al-Ma’idah [5]: 87). 

Mereka telah melampaui batas, melampaui yang merupakan hak Allah ta'ala menetapkannya 
karena kesalahpahaman mereka dalam memahami Al Qur'an dan Hadits, mereka tidak mau 
mentaati pemimpin (imam) mujtahid atau Imam Mazhab. Mereka memahami Al Qur'an dan Hadits 
berdasarkan akal pikiran mereka sendiri. 

Inilah yang diistilahkan oleh Rasulullah sebagai " orang-orang muda ", orang yang membaca Al 
Qur'an namun tidak melampaui tenggorokan mereka. Selengkapnya telah diuraikan dalam tulisan 
pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/15/oranq-oranq-muda/ 

Jadi setelah para Imam Mazhab menyampaikan ijtihad dan istinbat mereka dalam kitab fiqih maka 
tidak perlu lagi buang-buang waktu ceramah atau khutbah membahas tentang bid'ah. Jika 
menghadapi sesuatu yang baru atau sesuatu yang tidak pernah dicontohkan oleh Rasulullah diluar 
amal ketaatan, pegangan kita adalah jika tidak bertentangan dengan Al Qur'an dan Hadits maka 
termasuk amal kebaikan dan sebaliknya jika bertentangan dengan Al Qur'an dan Hadits maka 
termasuk keburukan. 

Sebaiknya isi kutbah / ceramah adalah bagaimana kita mendekatkan diri kepadaNya. Bagaimana 
mengupayakan agar umat muslim dapat selalu merasa diawasi/dilihat oleh Allah Azza wa Jalla 
atau yang terbaik adalah bagaimana mengupayakan agar umat muslim dapat melihat Allah ta'ala 
dengan hati atau dengan kata lain bagaimana mengupayakan umat muslim berakhlak baik, 
berakhlak baik terhadap Allah Azza wa Jalla dan berakhlak baik terhadap ciptaanNya yang lain. 
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Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

0641. Sedekah dengan membaca Al Fatihah bagi mayit 

Mereka masih saja mempertanyakan sedekah dengan membaca Al Fatihah bagi orang yang telah 
meninggal dunia. Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah menyampaikan bahwa kita boleh 
bersedekah atas nama orang yang telah meninggal dunia : 

01 aJLp aJJI ^ J t» Uptj d)1 aDI a^jI ^p ^jp ifJUL* <JlS ^J^pL^w.1 Uj JL>- 

L^jlp pju JlS l_g_LP jJLvajUl cjJLyaj jJ Laljlj ij cJdbal ^.f 

Telah bercerita kepada kami /sma'/7 berkata telah bercerita kepadaku Malik 6ar\ H/'syam bin 'Urwah 
dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa ada seorang laki-laki yang berkata kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: Sesungguhnya ibuku telah meninggal dunia secara mendadak 
dan aku menduga seandainya dia sempat berbicara dia akan bershadaqah. Apakah aku boleh 
bershadaqah atas namanya? Beliau menjawab: Ya bershodaqolah atasnya. (HR Muslim 2554) 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah menyampaikan bahwa sedekah tidak selalu dalam 
bentuk harta: 

ji o* lM* J* (j**** u* ^ cMj Cf. p'-*— 1 j>. o* ^ l ^ > - 

aJJI j L <u!p aUI J (_jb>w’1 L»l» d)f ji ^jp ^jp 

l* aJJI (j-^ (J 15 d j aj d) j 5.i j > j ./>. U5" d) j. j ‘ ^j ^ OyUi2j u.A) 

jSsi* jp Ai-i-A» (_3 j^* 1JI) y*fj a5x^s aLJL^J JS’j a»j^ J5"j a5j^ «a»Xas J£j d)l D 

a>JUs 

Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad bin Asma' Adi Dluba'i Telah 
menceritakan kepada kami Mahdi bin Maimun Telah menceritakan kepada kami Washil maula 
Abu Uyainah, dari Yahya bin Uqail dari Yahya bin Ya'mar dari Abui Aswad Ad Dili dari Abu Dzar 
bahwa beberapa orang dari sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bertanya kepada beliau, 
Wahai Rosulullah, orang-orang kaya dapat memperoleh pahala yang lebih banyak. Mereka shalat 
seperti kami shalat, puasa seperti kami puasa dan bersedekah dengan sisa harta mereka. Maka 
beliau pun bersabda: Bukankah Allah telah menjadikan berbagai macam cara kepada kalian untuk 
bersedekah? Setiap kalimat tasbih adalah sedekah, setiap kalimat takbir adalah sedekah, setiap 
kalimat tahmid adalah sedekah, setiap kalimat tahlil adalah sedekah, amar ma'ruf nahi munkar 
adalah sedekah (HR Muslim 1674) 

Kita boleh bersedekah dengan dzikrullah yakni tasbih, takbir, tahmid, tahlil, membaca Al Fatihah, 
membaca Yasin, bahkan mengkhatamkan Al Qur'an. 

Mereka membantah dengan pendapat masyhur (pendapat secara umum) Imam As Syafi'i bahwa 
pahala bacaan tidak sampai. Padahal ada penjelasan pahala bacaan yang bagaimana yang tidak 
sampai. 

Al Imam An Nawawi adalah murid Al Imam Syafi’i yang bersambung sanadnya kepada beliau, 
maka kita mengambil pendapat dari muridnya karena muridnya lebih tahu disaat seperti ketika Al 
Imam Syafi’i berbicara, sebagaimana yang diriwayatkan berikut, 

*****awal kutipan***** 
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Suatu waktu Al Imam Syafi’i ditanya oleh seseorang yang kaya raya, dia berkata: “wahai Al 
Imam, aku berjima’ dengan istriku di siang hari bulan Ramadhan, apa yang harusnya aku 
lakukan?”, 

maka Al Imam berkata : “berpuasalah 2 bulan berturut-turut, dan jika terputus sehari saja 
maka harus diulang kembali dari awal”, 

maka orang itu berkata : “tidak ada yang lain kah”, Al Imam menjawab: “tidak ada”. 
Kemudian datang seorang miskin dan bertanya : “wahai Al imam, aku berjima’ dengan 
istriku di siang hari bulan Ramadhan, apa yang harus aku perbuat?” 

Al Imam menjawab : “berilah makan 60 orang miskin”, orang itu berkata : “ tidak ada yang 
lainkah wahai Al Imam?”, Al Imam Syafi’i menjawab : “tidak ada”. 

Maka muridnya bertanya : “ wahai Al Imam mengapa engkau katakan demikian kepada 
orang yang bertanya, padahal memberi makan 60 orang miskin atau berpuasa 2 bulan 
berturut-turut keduanya bisa dilakukan?!”, 

maka Al Imam berkata : “karena orang yang pertama adalah orang yang kaya raya, jika 
dikatakan kepadanya agar memberi makan 60 orang miskin maka bisa jadi ia akan 
berkumpul dengan istrinya setiap hari di siang bulan ramadhan, dan orang yang kedua 
karena dia orang miskin jika disuruh puasa maka hal itu sangat mudah baginya karena ia 
telah terbiasa dengan keadaan lapar setiap harinya, maka disuruh agar memberi makan 60 
orang miskin, dan hal ini sulit baginya namun supaya tidak diulanginya lagi perbuatan itu”. 

Demikian fatwa Al Imam Syafi’i, maka Al Imam mengatakan bahwa bacaan Al Qur’an tidak 
sampai kepada yang wafat, karena orang-orang kaya yang di masa itu jauh hari sebelum 
mereka wafat, mereka akan membayar orang-orang agar jika ia telah wafat mereka 
menghatamkan Al Qur’an berkali-kali dan pahalanya untuknya, maka Al Imam Syafi’i 
mengatakan bahwa pahala bacaan Al qur’an tidak bisa sampai kepada yang wafat. 
*****akhir kutipan***** 

Jadi syarat sampai pahala bacaan tergantung niat (hati), kalau niat tidak lurus seperti niat "jual- 
beli" maka pahala bacaan tidak akan sampai. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada rupa 
kalian, tetapi Allah melihat kepada hati kalian.” (HR Muslim) 

Hal senada juga diungkapkan oleh Syaikh Ahmad bin Qasim al-Ubadi dalam hasyiah Tuhfatul 
Muhtaj Jilid VII/74: 

“Kesimpulan bahwa jika seseorang meniatkan pahala bacaan kepada mayyit atau dia mendoakan 
sampainya pahala bacaan itu kepada mayyit sesudah membaca Al-qur’an atau dia membaca 
disamping kuburnya, maka hasillah bagi mayyit itu seumpama pahala bacaannya dan hasil pula 
pahala bagi orang yang membacanya ”. 

Kemudian mereka mempertentangkan dengan mempertanyakan kaitannya dengan firman Allah 
ta'ala yang artinya, “(yaitu) bahwasanya seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang 
lain, dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya” (QS An Najm [53]: 38-39) 

Kita paham bahwa bahwa dosa seseorang tidak akan dipikul oleh orang lain namun kebaikan yang 
diusahakan oleh seseorang dapat diniatkan disedekahkan kepada orang lain tanpa mengurangi 
kebaikan (pahala) bagi orang yang telah melakukan kebaikan. Ayat tersebut hanya menafikan 
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kepemilikan seseorang terhadap usaha orang lain. Allah Subhanahu wa ta’ala hanya 
mengabarkan bahwa orang itu tidak akan memiliki kecuali apa yang diusahakan sendiri. Adapun 
usaha orang lain, maka itu adalah milik bagi siapa yang mengusahakannya. Jika dia mau, maka 
dia boleh memberikannya (mensedekahkan) kepada orang lain dan pula jika ia mau, dia boleh 
menetapkannya untuk dirinya sendiri, (jadi huruf “lam” pada lafadz “lil insani” itu adalah “lil istihqaq” 
yakni menunjukan arti “milik”) 

Mereka juga mempertentangkan dengan mempertanyakan kaitannya dengan hadit yang lain 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Apabila salah seorang manusia meninggal 
dunia, maka terputuslah segala amalannya kecuali tiga perkara; sedekah jariyah, ilmu yang 
bermanfa’at baginya dan anak shalih yang selalu mendoakannya.” (HR Muslim 3084) 

Menurut mereka sedekah atas nama si mayyit hanya sampai bila yang mensedekahkan anaknya 
sendiri. 

Pertanyaannya kalau sedekah sampai kepada si mayyit hanya dari anak si mayyit, bagaimana 
kalau yang bersedekah adalah keluarga si mayyit dan bagaimapula sampainya doa kaum muslim 
yang mensholat jenazahkan si mayyit ? 

Sampai doa ataupun sedekah kaum muslim lainnya kepada si mayyit atas silaturrahmi yang 
dijalankan si mayyit sewaktu hidup. Selengkapnya telah diuraikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/201 0/10/27/2011/09/22/sampai-karena-silaturrahim/ 

Begitupula para ulama menyatakan bahwa do’a dalam shalat jenazah maupun sedekah dari kaum 
muslim lainnya bermanfaat bagi si mayyit. Contoh, bebasnya utang mayyit yang ditanggung oleh 
orang lain sekalipun bukan keluarga. Ini berdasarkan hadits Abu Ootadah dimana ia telah 
menjamin untuk membayar hutang seorang mayyit sebanyak dua dinar. Ketika ia telah 
membayarnya Nabi bersabda: “Sekarang engkau telah mendinginkan kulitnya” (HR Ahmad) 

Senada dengan apa yang disampaikan dalam syarah Thahawiyah hal. 456 bahwa sangat keliru 
berdalil dengan hadist tersebut untuk menolak sampainya pahala kepada orang yang sudah mati 
karena dalam hadits tersebut tidak dikatakan : “inqata’a intifa’uhu (terputus keadaannya untuk 
memperoleh manfaat). Hadits itu hanya mengatakan “inqatha’a ‘amaluhu (terputus amalnya)”. 
Adapun amal orang lain, maka itu adalah milik (haq) dari amil yakni orang yang mengamalkan itu 
kepadanya maka akan sampailah pahala orang yang mengamalkan itu kepadanya. Jadi sampai 
itu pahala amal si mayyit itu. Hal ini sama dengan orang yang berhutang lalu dibayarkan oleh 
orang lain, maka bebaslah dia dari tanggungan hutang. Akan tetapi bukanlah yang dipakai 
membayar utang itu miliknya. Jadi terbayarlah hutang itu bukan oleh dia telah memperoleh 
manfaat (intifa’) dari orang lain. 

Tidak ada pertentangan antara Al Our'an dengan As Sunnah maupun pertentangan di dalam Al 
Our'an atau di dalam As Sunnah. 

Firman Allah Azza wa Jalla : 

\ aIJI JUP (3 i jJjJl 

“Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Our’an ? Kalau kiranya Al Our’an itu bukan dari sisi 
Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya.” (QS An Nisaa 4 : 82) 
Firman Allah ta’ala dalam (QS An Nisaa 4 : 82) menjelaskan bahwa dijamin tidak ada 
pertentangan di dalam Al Our’an. Jikalau manusia mendapatkan adanya pertentangan di dalam Al 
Our’an maka pastilah yang salah adalah pemahaman mereka atau karena ketidaktahuan. 
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Kita tidak boleh memahami Al Qur'an dan Hadits hanya bersandarkan dengan pemahaman secara 
ilmiah yakni pemahaman menggunakan akal pikiran (otak/ratio/akal) dan memori. Contoh 
bagaimana akal pikiran tidak akan bisa menerima bahwa membaca Al Fatihah dapat digunakan 
untuk mengobati penyakit. 

Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya At Tamimi; Telah mengabarkan kepada kami 
Husyaim dari Abu Bisyr dari Abu Al Mutawakkil dari Abu Sa’id Al Khudri bahwa beberapa orang 
sahabat melakukan perjalanan jauh dan berhenti untuk istirahat pada salah satu perkampungan 
‘Arab, lalu mereka minta dijamu oleh penduduk kampung itu. Tetapi penduduk enggan menjamu 
mereka. Penduduk bertanya kepada para sahabat; ‘Adakah di antara tuan-tuan yang pandai 
mantera? Kepala kampung kami digigit serangga.’ Menjawab seorang sahabat; ‘Ya, ada! 
Kemudian dia mendatangi kepala kampung itu dan memanterainya dengan membaca surat Al 
Fatihah. Maka kepala kampung itu pun sembuh. Kemudian dia diberi upah kurang lebih tiga puluh 
ekor kambing. Tetapi dia enggan menerima seraya mengatakan; Tunggu! Aku akan 
menanyakannya lebih dahulu kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, apakah aku boleh 
menerimanya.’ Lalu dia datang kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam menanyakannya hal itu, 
katanya; ‘Ya, Rasulullah! Demi Allah, aku telah memanterai seseorang dengan membacakan surat 
Al Fatihah.’ Beliau tersenyum mendengar cerita sahabatnya dan bertanya: ‘Bagaimana engkau 
tahu Al Fatihah itu mantera? ‘ Kemudian sabda beliau pula: Terimalah pemberian mereka itu, dan 
berilah aku bagian bersama-sama denganmu.’ Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 
Basysyar dan Abu Bakr bin Nafi’ keduanya dari Ghundar Muhammad bin Ja’far dari Syu’bah dari 
Abu Bisyr melalui jalur ini, dia menyebutkan di dalam Haditsnya; ‘Kemudian orang itu mulai 
membacakan Ummul Our’an, dan mengumpulkan ludahnya lalu memuntahkannya, setelah itu 
orang itu sembuh. (HR Muslim 4080). 

Link: http://www.indoquran.com/index.php? 

surano=40&avatno=62&action=displav&option=com muslim 

Kalau kita ketahui terjemahan ayat-ayat Al Fatihah maka secara harfiah (dzahir) tidak akan 
ditemukan kaitannya dengan "penyembuhan" penyakit 

Kita sebaiknya memahami Al Our'an dan Hadits dengan akal qalbu(hati / lubb) sebagaimana Ulil 
Albab. Hali ini telah kami uraikan dalam tulisan pada 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/11/2011/09/15/pahamilah-denqan-hati/ 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/09/16/dalil-akal/ 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/09/16/2011/Q8/23/pemahaman-secara-hikmah/ 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/03/15/kevakinan-ilmiah/ 

Pemahaman secara ilmiah dapat membuat mereka mengingkari pendapat Imam Al-Baihaqy, 
Imam An-Nawawy dan Ibnu Hajar tentang sifat-sifat Allah, sebagaimana telah terurai dalam tulisan 
pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/08/23/2011/09/Q7/klaim-mereka/ 

Pemahaman secara ilmiah dapat membuat ulama mereka mengingkari hadits Rasulullah seperti 

Rasulullah bersabda “ Barangsiapa yang shalatnya tidak mencegah dari perbuatan keji dan 
mungkar, maka ia tidak bertambah dari Allah kecuali semakin jauh dariNya" (diriwayatkan oleh ath 
Thabarani dalam al-Kabir nomor 11025,11/46) 

Hal ini telah diuraikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/Q9/22/sebaik- 
baik-manusia/ 

Semakin hari semakin parah , adanya ulama-ulama memperlakukan perkataan Rasulullah 
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bagaikan perkataan atau tulisan ilmiah semata. Semua karena mereka memahaminya secara 
dzahir, dengan akal pikiran (otak/rasio/logika) dan memori (ingatan) semata. Kita dapat temukan 
adanya ulama-ulama yang memperolok-olok "ila hadoroti". Inilah yang dinamakan fitnah akhir 
zaman. 

Sebaiknyalah kita ingat peringatan Allah Azza wa Jalla dalam firmanNya yang artinya : "Dan di 
antara manusia (ada) orang yang mempergunakan perkataan yang tidak berguna untuk 
menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa pengetahuan dan menjadikan jalan Allah itu olok- 
olokan. Mereka itu akan memperoleh azab yang menghinakan". (QS Luqman [31]:6) 

Sebaiknya janganlah kita merujuk kepada Al Qur’an dan Hadits dengan akal pikiran masing- 
masing dan jangan pula mengikuti ulama-ulama yang tidak jujur karena tidak mau mengakui 
bahwa apa yang mereka sampaikan adalah upaya pemahaman (ijtihad) mereka sendiri malahan 
mereka mengatasnamakan pemahaman mereka sebagai pemahaman Salafush Sholeh sehingga 
muslim yang awam akan mengira bahwa setiap apa yang mereka sampaikan adalah pasti 
kebenaran. Kita harus ingat setiap upaya penterjemahan, penafsiran, pemahaman Al Qur'an dan 
Hadits, bisa benar dan bisa pula salah. 

Marilah kita dalam memahami Al Qur'an dan Hadits mengikuti atau berpedoman dengan pendapat 
atau pemahaman para Imam Mazhab dan penejelasan dari para pengikutnya sambil kita merujuk 
kepada Al Qur’an dan Hadits. Janganlah kita melakukan hal sebaliknya memahami Al Qur'an dan 
Hadits dengan akal pikiran masing-masing lalu membandingkannya dengan pendapat atau 
pemahaman para Imam Mazhab karena kita belem tentu berkompetensi sebagai Imam Mujtahid 
Mutlak. 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

0645. Bukti akibat perang pemahaman 

Para pengikut ulama Ibnu Taimiyyah, Ibnu Qoyyim Al Jauziah, Muhammad bin Abdul Wahhab 
adalah korban ghazwul fikri (perang pemahaman) yang dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi. 
Sebagaimana yang telah kami sampaikan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/24/ 
korban-perang-pemahaman/ 

Begitu juga kaum Sekulerisme, Pluralisme, Liberalisme (SEPILIS) adalah korban ghazwul fikri 
(perang pemahaman) yang dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi. Sebagaimana yang telah kami 
sampaikan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2010/Q1/18/sekularisme-pluralisme-dan- 
liberalisme/ 

Berdasarkan analisa kami, empat gerakan yang dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi 

1. Paham anti mazhab, umat muslim diarahkan untuk tidak lagi mentaati pimpinan ijtihad atau 
imam mujtahid alias Imam Mazhab 

2. Pemahaman secara ilmiah, umat muslim diarahkan untuk memahami Al Qur'an dan As 
Sunnah dengan akal pikiran masing-masing dengan metodologi "terjemahkan saja" hanya 
memandang dari sudut bahasa (lughat) dan istilah (terminologis) namun kurang 
memperhatikan nahwu, shorof, balaghoh, makna majaz, dll 

3. Paham anti tasawuf untuk merusak akhlak kaum muslim karena tasawuf adalah tentang 
Ihsan atau jalan menuju muslim yang Ihsan 
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4. Paham Sekulerisme, Pluralisme, Liberalisme (SEPILIS) disusupkan kepada umat muslim 
yang mengikuti pendidikan di “barat”. 

Contoh bukti korban ghazwul fikri adalah adanya yang memahami ayat-ayat mutasyabihat secara 
harfiah / dzahir atau memahami dengan metodologi "terjemahkan saja" hanya memandang dari 
sudut bahasa (lughat) dan istilah (terminologis) namun kurang memperhatikan nahwu, shorof, 
balaghoh, makna majaz, dll 

Imam Ahmad ar-Rifa’i (W. 578 H/1182 M) dalam kitabnya al-Burhan al-Muayyad, “Sunu 
‘Aqaidakum Minat Tamassuki Bi Dzahiri Ma Tasyabaha Minal Kitabi Was Sunnati Lianna Dzalika 
Min Ushulil Kufri”, “Jagalah aqidahmu dari berpegang dengan dzahir ayat dan hadis mutasyabihat, 
karena hal itu salah satu pangkal kekufuran”. 

Imam besar ahli hadis dan tafsir, Jalaluddin As-Suyuthi dalam “Tanbiat Al-Ghabiy Bi Tabriat Ibn 
‘Arabi” mengatakan “la (ayat-ayat mutasyabihat) memiliki makna-makna khusus yang berbeda 
dengan makna yang dipahami oleh orang biasa. Barangsiapa memahami kata wajh Allah, yad , 
ain dan istiwa sebagaimana makna yang selama ini diketahui (wajah Allah, tangan, mata, 
bertempat), ia kafir secara pasti.” 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra berkata : "Sebagian golongan dari umat Islam ini ketika kiamat telah 
dekat akan kembali menjadi orang-orang kafir." 

Seseorang bertanya kepadanya : " Wahai Amirul Mukminin apakah sebab kekufuran mereka? 
Adakah karena membuat ajaran baru atau karena pengingkaran ?” 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra menjawab : " Mereka menjadi kafir karena pengingkaran. Mereka 
mengingkari Pencipta mereka (Allah Subhanahu wa ta'ala) dan mensifati-Nya dengan sifat-sifat 
benda dan anggota-anggota badan." 

(Imam Ibn Al-Mu'allim Al-Qurasyi (w. 725 H) dalam Kitab Najm Al-Muhtadi Wa Rajm Al-Mu'tadi) 
Contoh bukti lain korban ghazwul fikri yang dilakukan oleh kaum Zionis Yahudi yang merupakan 
taktik "adu domba" adalah terjadinya pergesekan, perselisihan diantara kaum muslim diakibatkan 
adanya mereka yang “membenci” Maulid Nabi dan tahlilan. 

Seluruh sikap dan perbuatan kita adalah untuk beribadah kepada Allah ta’ala karena itulah tujuan 
kita diciptakanNya. 

Firman Allah ta’ala yang artinya 

“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah kepada-Ku ” (QS Adz 
Dzaariyaat 51 :56) 

“Beribadahlah kepada Tuhanmu sampai kematian menjemputmu’’ (QS al Hijr [15]: 99) 

Ibadah terbagi dalam dua kategori yakni amal ketaatan dan amal kebaikan 

Amal ketaatan atau perkara syariat atau syarat sebagai hamba Allah adalah ibadah yang terkait 
dengan menjalankan kewajibanNya (perkara kewajiban) dan menjauhi laranganNya (perkara 
larangan dan pengharaman). 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “ Sesungguhnya Allah telah mewajibkan beberapa 
kewajiban (ditinggalkan berdosa), maka jangan kamu sia-siakan dia; dan Allah telah memberikan 
beberapa larangan (dikerjakan berdosa)), maka jangan kamu langgar dia; dan Allah telah 
mengharamkan sesuatu (dikerjakan berdosa), maka jangan kamu pertengkarkan dia; dan Allah 
telah mendiamkan beberapa hal sebagai tanda kasihnya kepada kamu, Dia tidak lupa, maka 
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jangan kamu perbincangkan dia." (Riwayat Daraquthni, dihasankan oleh an-Nawawi). 

Amal ketaatan adalah perkara mau tidak mau harus kita jalankan atau kita taati. 

Amal ketaatan jika tidak dijalankan atau tidak ditaati akan mendapatkan akibat/ganjaran, 
ganjaran baik (pahala) maupun ganjaran buruk (dosa). 

Amal ketaatan adalah bukti ketaatan atau “bukti cinta” kita kepada Allah Azza wa Jalla dan 
RasulNya. 

Amal kebaikan adalah ibadah diluar amal ketaatan yang tidak bertentangan dengan Al Qur’an 
dan Hadits. 

Amal kebaikan adalah perkara yang dilakukan atas kesadaran kita sendiri untuk meraih 
kecintaan atau keridhoan Allah Azza wa Jalla. 

Amal kebaikan adalah ibadah yang jika dilakukan dapat pahala (kebaikan) dan tidak dilakukan 
tidak berdosa. 

Amal kebaikan adalah “ungkapan cinta” kita kepada Allah Azza wa Jalla dan RasulNya. 

Amal kebaikan adalah upaya kita untuk mendekatkan diri kepada Allah Azza wa Jalla. 

Hukum asal amal ketaatan adalah haram/terlarang selama tidak ada dalil yang 
menetapkannya 

Hukum asal diluar amal ketaatan adalah mubah/boleh selama tidak ada dalil yang 
melarangnya 

Maulid Nabi 

Maulid Nabi bukanlah kewajiban (jika ditinggalkan berdosa) atau bukanlah termasuk amal 
ketaatan atau perkara syariat (syarat) 

Maulid Nabi adalah amal kebaikan (perkara diluar amal ketaatan yang tidak bertentangan dengan 
Al Qur’an dan Hadits) 

Maulid Nabi umumnya diisi dengan kegiatan membaca Al Qur’an, Sholawat, kajian dan ceramah 
seputar kehidupan Rasulullah dan implementasinya dalam kehidupan masa kini. 

Kita boleh memperingati atau mengingat masa lampau untuk bekal hari esok, bahkan hal ini 
adalah anjuran dari Allah Azza wa Jalla, sebagaimana firmanNya, “Wal tandhur nafsun ma 
qaddamat li ghad” “Perhatikan masa lampaumu untuk hari esokmu " (QS al Hasyr [59]: 18) 

Kita mengingat tanggal kelahiran kita dan kejadian-kejadian di waktu lampau untuk bekal kita 
mengisi biodata, riwayat hidup. Kita mengingat apa yang telah disampaikan orang tua, ulama kita 
dahulu untuk bekal menjalankan kehidupan kita hari ini dan esok. Kita memperingati Maulid Nabi 
dan perjalanan hidupnya sebagai bekal kita meneladani dan mengimplementasikannya dalam 
kehidupan kita hari ini dan esok 

Maulid Nabi adalah kebutuhan bagi kaum muslim pada umumnya yang zaman kehidupannya telah 
terpaut jauh dengan zaman kehidupan para Salafush Sholeh. Kami amat sangat merindukan 
untuk berkumpul bersama Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam 
Imam Al hafidh Abu Syaamah rahimahullah (Guru imam Nawawi): 

Merupakan Bid’ah hasanah yang mulia dizaman kita ini adalah perbuatan yang diperbuat setiap 
tahunnya di hari kelahiran Rasul shallallahu alaihi wasallam dengan banyak bersedekah, dan 
kegembiraan, menjamu para fuqara, seraya menjadikan hal itu memuliakan Rasul shallallahu 
alaihi wasallam dan membangkitkan rasa cinta pada beliau shallallahu alaihi wasallam, dan 
bersyukur kepada Allah ta'ala dengan kelahiran Nabi shallallahu alaihi wasallam. 

Imamul Qurra’ Alhafidh Syamsuddin Aljazriy rahimahullah dalam kitabnya ‘Urif bitta’rif 
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Maulidissyariif: 

Telah diriwayatkan Abu Lahab diperlihatkan dalam mimpi dan ditanya apa keadaanmu?, ia 
menjawab : “di neraka, tapi aku mendapat keringanan setiap malam senin, itu semua sebab aku 
membebaskan budakku Tsuwaibah demi kegembiraanku atas kelahiran Nabi shallallahu alaihi 
wasallam dan karena Tsuwaibah menyusuinya ” (shahih Bukhari hadits no.4813). maka apabila 
Abu Lahab Kafir yang Alqur’an turun mengatakannya di neraka mendapat keringanan sebab ia 
gembira dengan kelahiran Nabi shallallahu alaihi wasallam, maka bagaimana dengan muslim 
ummat Muhammad shallallahu alaihi wasallam yang gembira atas kelahiran Nabi shallallahu alaihi 
wasallam?, maka demi usiaku, sungguh balasan dari Tuhan Yang Maha Pemurah sungguh- 
sungguh ia akan dimasukkan ke sorga kenikmatan Nya dengan sebab anugerah Nya. 

Imam Al Hafidh Assakhawiy dalam kitab Sirah Al Halabiyah 

berkata “tidak dilaksanakan maulid oleh salaf hingga abad ke tiga, tapi dilaksanakan setelahnya, 
dan tetap melaksanakannya umat Islam di seluruh pelosok dunia dan bersedekah pada malamnya 
dengan berbagai macam sedekah dan memperhatikan pembacaan maulid, dan berlimpah 
terhadap mereka keberkahan yang sangat besar”. 

Imam Al hafidh Ibn Abidin rahimahullah 

dalam syarahnya maulid ibn hajar berkata : “ketahuilah salah satu bid’ah hasanah adalah 
pelaksanaan maulid di bulan kelahiran nabi shallallahu alaihi wasallam” 

Imam Al Hafidh Ibnul Jauzi rahimahullah, 

dengan karangan maulidnya yang terkenal “al aruus” juga beliau berkata tentang pembacaan 
maulid, “Sesungguhnya membawa keselamatan tahun itu, dan berita gembira dengan tercapai 
semua maksud dan keinginan bagi siapa yang membacanya serta merayakannya”. 

Imam Al Hafidh Al Oasthalaniy rahimahullah 

dalam kitabnya Al Mawahibulladunniyyah juz 1 hal 148 cetakan al maktab al islami berkata: “Maka 
Allah akan menurukan rahmat Nya kepada orang yang menjadikan hari kelahiran Nabi saw 
sebagai hari besar”. 

Tahlilan 

Tahlilan bukanlah bukanlah kewajiban (jika ditinggalkan berdosa) atau bukanlah termasuk 
amal ketaatan atau perkara syariat (syarat) 

Tahlilan adalah amal kebaikan (perkara diluar amal ketaatan yang tidak bertentangan dengan 
Al Qur’an dan Hadits) 

Tahlilan adalah sedekah atas nama ahli kubur yang diselenggarakan oleh keluarga ahli kubur 
Peserta tahlilan bersedekah diniatkan untuk ahli kubur dengan tasbih, takbir, tahmid, tahlil, 
pembacaan surah Yasiin, Al Fatihah, dzikir dan doa 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah menyampaikan bahwa kita boleh bersedekah atas 
nama orang yang telah meninggal dunia 

aJp aDI Jl» Uprj (l)f LgJlP aDI A**jlp ^p A^jf Sj^P P i^JULa Jl» ^J^pLa-whI 

L$iP (JJ+aS |*-*j Jli LfiP \£j c-Ibil 

Telah bercerita kepada kami Isma’il berkata telah bercerita kepadaku Malik dari Hisyam bin 
‘Urwah dari bapaknya dari ‘Aisyah radliallahu ‘anha bahwa ada seorang laki-laki yang berkata 
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kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam: Sesungguhnya ibuku telah meninggal dunia secara 
mendadak dan aku menduga seandainya dia sempat berbicara dia akan bershadaqah. Apakah 
aku boleh bershadaqah atas namanya? Beliau menjawab: Ya bershodaqolah atasnya. (HR Muslim 
2554) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah menyampaikan bahwa sedekah tidak selalu dalam 
bentuk harta 

ji c/- c/- u* Jr ^• x *‘ ^ icy- j’. ^ ^ uL»- 

<dJl j b <uip <dJl ( _jC 9 i ^ s ' L-li of ji ^ ^f- {jS- jam 

l* aJJI 3^ d^ ^ g^ y*\ dUj ^j■ ^* l^S"* l)j -3 b«^* 0j 1 ^aj j^s^Ub c...3 

*»'*-*’ i_ijj*ljb y*fj 4JLI4J d^"-5 «“ 4 ^^ d^"-J d^"-J **‘ x « a d^i 0 

SiJU» 

Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad bin Asma' Adi Dluba’i Telah 
menceritakan kepada kami Mahdi bin Maimun Telah menceritakan kepada kami Washil maula 
Abu Uyainah, dari Yahya bin Uqail dari Yahya bin Ya’mar dari Abui Aswad Ad Dili dari Abu Dzar 
bahwa beberapa orang dari sahabat Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bertanya kepada beliau, 
Wahai Rosulullah, orang-orang kaya dapat memperoleh pahala yang lebih banyak. Mereka shalat 
seperti kami shalat, puasa seperti kami puasa dan bersedekah dengan sisa harta mereka. Maka 
beliau pun bersabda: Bukankah Allah telah menjadikan berbagai macam cara kepada kalian untuk 
bersedekah? Setiap kalimat tasbih adalah sedekah, setiap kalimat takbir adalah sedekah, setiap 
kalimat tahmid adalah sedekah, setiap kalimat tahlil adalah sedekah, amar ma’ruf nahi munkar 
adalah sedekah (HR Muslim 1674) 

Tahlilan hukum dasarnya adalah boleh, menjadi makruh jika keluarga ahli kubur merasa terbebani 
atau meratapi kematian, menjadi haram jika dibiayai dari harta yang terlarang (haram), atau dari 
harta mayyit yang memiliki tanggungan / hutang atau dari harta yang bisa menimbulkan bahaya 
atasnya. 

Marilah kita kembali kepada Al Qur’an dan As Sunnah dengan mengikuti sunnah Rasulullah yakni 
mengikuti kelompok mayoritas (as-sawad al a’zham) dengan mengikuti dan mentaati pemahaman 
pemimpin ijtihad (imam mujtahid mutlak) atau para Imam Mazhab dan penejelasan dari 
pengikutnya terdahulu sambil merujuk darimana mereka mengambil yaitu Al Quran dan as 
Sunnah. 

Firman Allah ta’ala yang artinya : “Hai orang-orang yang beriman, ta’atilah Allah dan ta’atilah 
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu 
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) 
dan lebih baik akibatnya “. (QS An Nisaa [4]:59) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda yang artinya : “ Sesungguhnya umatku tidak akan 
bersepakat pada kesesatan. Oleh karena itu, apabila kalian melihat terjadi perselisihan 
(perbedaan pemahaman / berlainan pendapat) maka ikutilah kelompok mayoritas (as-sawad al 
a’zham).’’ (HR. Ibnu Majah, Abdullah bin Hamid, at Tabrani, al Lalika’i, Abu Nu’aim. Menurut Al 
Hafidz As Suyuthi dalam Jamius Shoghir, ini adalah hadits Shohih). 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 
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0646. Pertentangan salafy wahhaby ( Bin Bazz ) terhadap 
ulama salaf 

Tentang hadits: 

JbrW* jyi IjJLj^l Sl <3)1 

“Semoga Allah melaknat Yahudi dan Nashoro yang telah menjadikan kuburan para Nabi mereka 
sebagai masjid 

Benarkah hadits tersebut melarang dan mengharamkan sholat di sekitar kuburan dan membuat 
kuburan di dalam masjid sebagaimana dipahami oleh Ibnu Bazz dan para pentaqlid butanya ?? 
PENJELASAN : 

• Asbabu wurudil hadits : 

cAj Ul o yub\ (3 AUl a))I d y* A 1 ^ ^ a))I 0 JI 3 

IjJLsM j jji^Jl <5)1 l y^>) 4-JlP <5)1 JjJl Jl» Oil JLp tli Djl^aj ^ ^ g*l..‘<lj ^ dyuiaj L.U? 

-L?r j 

Ummu Salamah Ra bercerita kepada Rasulullah Saw ketika dulua ia berada di Habasyah saat 
hendak Hijrah, bahwa dia pernah melihat beberapa orang yang meletakkan patung-patung orang 
sholih dan para Nabi mereka, kemudian mereka sholat kepada patung-patung tersebut. Maka 
bersabdalah Rasulullah Saw “ Allah melaknat orang Yahudi dan Nashoro yang telah menjadikan 
kuburan para nabi mereka sebagai masjid 

• Mufradat: 

j«r: ju£i (Menjadikan) 
cJ<' ^ j* (Tempat pendaman mayat) 
vdo j Jb*J tsJiii (Tempat untuk bersujud dan beribadah di dalamnya) 

Maka makna hadits tersebut dari sisi mufradatnya adalah : 

a-» j j i (jjjiil W’ y ' A* 5 ' - 


“ Mereka menjadikan tempat pendaman mayat para Nabi sebagai tempat mereka bersujud dan 
beribadah di dalamnya 

Dari sisi ini saja sudah bias kita pahami bahwa maksud yang shahih adalah mereka masuk ke 
dalam kubur atau berada di atas kubur bertujuan untuk menjadikan kuburan itu sebagai tempat 
sujud dan tempat beribadah. Dan inilah yang diperbuat orang Yahudi dan Nashoro. 

Sedangkan umat Muslim, seorang pun sejak dulu hingga saat ini tak ada yang melakukan seperti 
itu. Apalagi mereka yang berziarah ke pada para wali sanga, tak ada satu pun yang menjadikan 
kuburan wali sanga yang mereka sujud di datas atau di dalamnya. Membawa hadits tersebut pada 
kaum muslimin saat ini yang berziarah dan dating ke masjid-masjid yang disebelahny terdapat 
kuburan orang-orang sholeh, merupakan vonis yang salah sasaran dan sesat menyesatkan serta 
membuat fitnah yang akan memecah persatuan umat muslim. 

Sekarang mari kita simak, apa penpadat para ulama besar Ahlus sunnah terkait hadits di 
atas. 
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1. Pendapat imam Baidhowi dan Ibnu Hajar Al-Asqalani: 

ijj UitJl JlS y «j\Pj y) JiiU-l Aif- <dij :J,Uj <3)1 

((auI |t g *• 1 l UL y\ U SM^I <j§ o yjy caIaA l ^ ^ ^ jy^ **j ^-Jl LLc 

<b X^a3j *j jJl» (J jt o J,yf; Iii£l y L«t i*if- ttilii Jt» ,jP (jydLj .1 

f ^ ^1 ji-\ Oasi*J.I <J J-pLc - ! yX* il>t <£ j Vt l<lf- £ y 'M jdlj C aJ |*Ja*l!l M «aJI AJjLp jCT y Ji\ J J-ASJJ 

«A-^lssiiil ^ I 4 J lk A-i yz£- j*Uil (J S!>ls<aJl t ^c- ( _ s 4 iilj t<G!>ts<aj ^gUail i£ y*Z> Dl^* J-siif JLsd~J.I (iJUS 01 . 

jjJiJl ^j-5- tcSjkJ' 

“ Imam Baidhawi berkata yang juga dinukil pendapat beliau oleh al-Hafidz Ibnu Hajar al- 
Atsqalani dan selainnya dari para penyarah kitab sunan-sunan : “ Ketika konon orang-orang 
Yahudi bersujud pada kuburan para nabi, karena pengagungan terhadap para nabi. Dan 
menjadikannya arah qiblat serta mereka pun sholat menghadap kuburan dan menjadikannya 
patung sesembahan, maka Allah melaknat mereka dan melarang umat muslim mencontohnya. 
Adapun orang yang MENJADIKAN MASJID DI SISI ORANG SHALIH atau SHOLAT DI 
PERKUBURANNYA DENGAN TUJUAN MENGHADIRKAN RUHNYA dan MENDAPATKAN 
BEKAS DARI IBADAHNYA, BUKAN KARENA PENGAGUNGAN DAN ARAH OIBLAT, MAKA 
TIDAKLAH MENGAPA. Tidakkah engkau melihat tempat pendaman nabi Ismail berada di 
dalam masjidil haram kemudian hathim ?? Kemudian masjidl haram tersebut merupaan tempat 
sholat yang sangat dianjurkan untuk melakukan sholat di dalamnya. Pelarangan sholat di 
perkuburan adalah tertentu pada kuburan yang terbongkar tanahnya karena terdapat najis 
“ (Fathul Bari, Syarh Zarqani dan Faidhul Oadir). 

Dari pendapat imam Baidhawi yang juga dinukil oleh imam Ibnu Hajar al-Asqalani dan para 
imam yang menyarahkan kitab-kitab sunan, bias kita pahami bawha hadits tersebut 
mengandung: 

- Larangan menjadikan kuburan sebagai tempat sujud / peribadatan 

- Larangan menjadikan kuburan sebagai arah qiblat dari arah qiblat yang disyare’atkan 
Dan kedua hal ini, Alhamdulillah tidak pernah dilakukan umat Muslim yang suka berziarah. 

2. Pendpat imam Ibnu Abdul Barr: 

^Js- 3 _p«-Jl (C jAy i ji^Jl Jjit flpujl O-bt O-jjJ-1 IJL» (J» (J J.U; <3)1 j}Jl JLP y\ JajU-1 Jlij 

f .I 4 JI (_sL^ JJl? J* 5 * 1 ' ^ JJj>r <3)1 3y *~Jl V Ajt 1 1* yw <Jj tfLjS/l 

<iao- lil! i (3 J j tSjyail (J,lj «jUiil (3 S^bs^Jl <u*l jS” S’ Jjj L» 1 .L® (3 ot ^ j—» 1 » yij ; jJl J-p Jli 

“ Imam Al-Hafidz Ibnu Abdil Barr berkata di dalam kitab at-Tamhid “ Di dalam hadits tersebut 
terdapat: 

- Pembolehan doa buruk pada orang kafir 

- Pangharaman sujud terhadap kuburan para nabi 

- Semakna juga terhadap pengharaman sujud terhadap selain Allah Swt 

- Di arahkan juga terhadap pengharaman menjadikan kuburan para nabi sebagai arah 
qiblat sholat “. 

Kemudian beliau juga berkata “ Sebagian kaum menyangka bahwa hadits tersebut 
mengandung pengertian yang memakruhkan sholat di pekuburan / pemakaman dan 
menghadap pekuburan, dan hadits itu bukanlah hujjah / dalil atas hal itu “. 
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3. Pendapat imam Al-Qadhi: 


UliJ L-jajJ cJlS” U>» t£jbil jucs<aJl £*Url jjJUUl l/ 2 ** (3 ( _j*’UUl JlSj 

Pj£-\ f y L*t ,aj 'S' y adI UUjt L&SMsfiJl (3 ^ y^^*" J*iy c aJl*j 

£Jp- yi a j£ 4s *jiilj c aJ j*-ia*dl ^ aJI Aj^Lp >*! ^ J>\ Jjt tO-j^ jlfjai*»^|l A) ojjJL» (3 4 _ 5 Ls tf ./ j^C/9 

< _ s ^jJ<_ 5 ,AJ!>ls<aJ ( _ f Lail i$j^i 01^» J-iait liAJi 01 f ?|vJaJ-l Xs- j»l J-\ .As»—il <3 J-pLc - ! y d* Dt t5jj .aJp 

.«A—ilssiJl y Ife» li. iij-iib y££- ^sULl.1 (3 a^U^all y 

“ Ketika konon orang-orang Yahudi bersujud pada kuburan para nabi, karena pengagungan 
terhadap para nabi. Dan menjadikannya arah qiblat serta mereka pun sholat menghadap 
kuburan dan menjadikannya patung sesembahan, maka Allah melaknat mereka dan melarang 
umat muslim mencontohnya. Adapun orang yang MENJADIKAN MASJID DI SISI ORANG 
SHALIH atau SHOLAT DI PERKUBURANNYA DENGAN TUJUAN MENGHADIRKAN 
RUHNYA dan MENDAPATKAN BEKAS DARI IBADAHNYA, BUKAN KARENA 
PENGAGUNGAN DAN ARAH OIBLAT, MAKA TIDAKLAH MENGAPA. Tidakkah engkau 
melihat tempat pendaman nabi Ismail berada di dalam masjidil haram kemudian hathim ?? 
Kemudian masjidl haram tersebut merupaan tempat sholat yang sangat dianjurkan untuk 
melakukan sholat di dalamnya. Pelarangan sholat di perkuburan adalah tertentu pada kuburan 
yang terbongkar tanahnya karena terdapat najis “ (Faidhul Oadir). 

4. Pendapat Imam Ath-Thusi: 

jUUl jl L» jjULll (ju y\j 'i/ <u!p — W’_jJl y- ^ j**-* { y «^W»L y *jJaJl iSyy 


“ Syaikh Ath-Thusi Rh meriwayatkan dengan sanadnya dari Mu’ammar bin khallad dari Ridha 
As berkata “ Tidaklah mengapa sholat di anatara pekuburan semenjak tidak menjadikan 
kuburan sebagai arah kiblat “ (Al-Wasail juz 1) 

5. Pendapat imam Ourthubi: 

J,l \ j Loj M :J y> — j*-Wj a!Tj *^ e ’ ^ — ^lil dyy :<JU> ^y y <£yj <J^* 

I^JLp It<L*3 UL^«Jl 1^—1^ *)Jj jy .jaJl 

“ Imam Ourthubi berkata : “ Meriwayatkan para imam Hadits dari Abi Marshad al-ghanawi 
berkata; “ Aku telah mendengar Rasulullah Saw bersabda “ Janganlah kalian sholat kepada 
kuburan dan juga janganlah kalian duduk padanya (lafadz dalam hadits Muslim) “ Maksudnya 
adalah “ JANGANLAH KALIAN MENJADIKAN KUBURAN SEBAGAI ARAH OIBLAT, 
SEHINGGA KALIAN SHOLAT DI ATAS N Y A ATAU SHOLAT MENGHADAPNYA 
sebagaimana perbuatan orang Yahudi dan Nashoro “. (Tafsir Ourthubi juz 10 hal. 380). 

Dan sekarang, marilah kita kembalikan pada al-Quran dan Hadits dari semua pendapat tersebut, 
manakah yang sesuai al-Quran dan Hadits ? 

Ketika kita teliti dalam al-Quran justru tak ada satu pun ayat yang melarang sholat dipekuburan 
atau membangun kuburan di dalam masjid, bahkan sebaliknya kita akan temui kesesuain 
pendapat para ulama di atas dengan al-Quran dan bertentangnnya pendapat Ibnu Bazz serta para 
pentaqlid butanya dengan al-Quran. 

Istidlal al-Quran : 
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1. Allah Swt berfirman : 

{ aJI V Lf!l ljJL*J ^1 Ijj^f L»j |*j j* ^~~«Jlj <dJl Ojj ^ UUjf jj |*J»jL»-f 

“ Mereka menjadikan orang-orang alim (Yahudi) dan rahib-rahibnya (Nashoro) sebagai tuhan 
selain Allah. Dan orang-orang Nashoro berkata “ dan juga Al-Masih putra maryam Padahal 
mereka hanya disuruh menyembah Tuhan yang Mah Esa. Tidakada Tuhan selain Dia. Maha 
Dia dari apa yang mereka persekutukan “. (At-Taubah : 31). 

Inilah makna sujud yang mendapat kecaman dan laknat, atau menjadikan arah qiblat selain 
qiblat yang disyare’atkan sebagaimana mereka (ahlul kitab) lakukan, mereka mengarah saat 
sembahyang dengan menghadap kuburan orang alim dan rahib-rahib mereka. 

Dan realita yang ada dari apa yang dilakukan umat muslim di dalam masjid-masjid mereka 
tidaklah seperti yang dilakukan orang-orang Yahudi dan nashoro. Maka mengarahkan hadits 
dan ayat tersebut pada umat muslim sangatlah salah dan sesat dan merupakan perbuatan 
kaum khowarij. Sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Umar: 

ijyoJ—J.1 j-iJ.1 cJ J> obi J,1 

“ Mereka kaum khawarij menjadikan ayat-ayat yang turun pada orang msuyrik diarahkan pada 
umat muslim “. 

2. Allah Swt berfirman : 

f** cy 

“ Dan jadikanlah maqam (tempat pijakan) Ibrahim sebagai tempat sholat “ (Al- Baqarah : 125) 

Allah memrintahkan untuk menjadikan tempat pijakan Nabi Ibrahim sebagai tempat sholat, bukan 
berarti sholat terhadap pijakan nabi Ibrahim tersebut, namun sholat karena Allah dan menghadapt 
qiblat serta berada di maqam Ibrahim sebagai tabarrukan bukan ta’dziman atau sujudan lahu. 

3. Allah Swt berfirman : 

jjLc-f 1 jjj\ 1 ^JLa3 ja\ C '~it 0 j U-2 1 ts * *_ j j apLmJI 01 j aJJI mLpj 01 1 U jipf j 

0-AAnJ j*-A jis- Ijllp jji-iil Ju 

“ Dan demikianlah Kami perlihatkan (manusia) dengan mereka agar mereka tahu bahwa janji Allah 
benar dan bahwa hari kiamat tidak ada keraguan padanya. Ketika mereka berselisih tentang 
urusan mereka, maka mereka berkata “ Dirikanlah sebuah bangunan di atas (gua) mereka “. 
Orang yang berkuasa atas urusan mereka berkata “ Kami pasti akan mendirikan masjid di atas 
kuburan mereka “. (Al-Kahfi: 21) 

Ayat ini jelas menceritakan dua kaum yang sedang berselisih mengenai makam ashabul kahfi. 
Kaum pertama berpendapat agar menjadikan sebuah rumah di atas kuburan mereka. Sedangkan 
kaum kedua berpendapat agar menjadikan masjid di atas kuburan mereka. 

Kedua kaum tersebut bermaksud menghormati sejarah dan jejak mereka menurut manhajnya 
masing-masing. Para ulama Ahli Tafsir mengatakan bahwa kaum yang pertama adalah orang- 
orang msuyrik dan kaum yang kedua adalah orang-orang muslim yang mengesakan Allah Swt. 
Sebagaimana dikatakan juga oleh imam asy-Syaukani berikut: 

ja iijlilj OliaLJl Jjit :JJj tO_jJLJ.l ^ 1 jJL i- ^JJl jj» oL 'i*—-t' iUtl jli"_j-iJl ^U^l J yu 
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\fj\ Jli J* of J,jSlt ot ^j .^1 .«J,jt JjSlI J tp-*Up- J* J*\ ^ D jA*i jjiJl ^ c ji Jl 

0 j A*A\ pjb lkX^bwM^. 

“ Imam Syaukani berkata “ Penyebutan menjadikan masjid dalam ayat tersebut menunjukkan 
bahwa mereka yang menguasai urusan adalah orang-orang muslim. Ada juga yang berpendapat 
bahwa mereka adalah para penguasa dan raja dari kaum muslimin..”. Makna ucapan beliau 
adalah pendapat yang lebih utama adalah bahwa yang berkata bangunlah masjid di atas kuburan 
mereka adalah kaum muslimin “. 

jy**QJ . i_JL$^Jl c-aI^v^I j\j I mmJJ tA*£ A^l A*lp J (3 c£jljJl ^l^*^fl 

isM 

Imam Ar-Razi di dalam tafisrnya berkata “ Kami akan menjadikan masjid di atasnya “ maknanya 
adalah “ Kami akan beribadah kepada Allah di dalam masjid tersebut dan kami akan memelihara 
bekas-bekas para pemuda ashabul kahfi dengan sebab masjid tersebut “. 

Istidlal al-Hadits: 

1. Nabi Saw bersabda : 

Uy aJJI yU t Ljj Jj»£ M 

“ Ya Allah, jangan jadikan kuburanku tempat sesembahan, semoga Allah melaknat kaum yang 
menjadikan kuburan para nabi sebgaia masjid “. 

Ini adalah sebuah doa dari nabi Saw agar Allah tidak mnjadikan makam beliau sebagai tempat 
sesembahan atau masjid. Dan doa Nabio Saw tidak mungkin ditolak oleh Allah Swt. Karena 
terbukti hingga saat ini tidak ada satu pun kaum muslimin yang menyembah kuburan Nabi Saw. 

2. Hadits Nabi: 

01 (3 jjjUaJ Ijtj UjsL ^fj cJli L*~>- Jli AjT ^^"Sll ^^Jl ^ (3 <-5jj 

i*Uiil aIII -Up JjliM jlj-i Jl i^JJj Aj 4 «jvi ^Lp 1 jX> oUi ^UaJl jJl 015* ISI liiiijt 

“ Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab shahihnya dari Nabi Saw bahwa beliau bersabda ketika 
Ummu Habibah dan ummu Salamah berkata bahwa keduanya pernah melihat patung-patung di 
salah satu gereja Habasyah, “ Sesungguhnya mereka jika ada salah satu orang shalih yang wafat, 
maka mereka menjadikan kuburannya sebagai masjid dan membuat patungnya di dalamnya, 
merekalah seburuk-buruknya manusia di sisi Allah kelak di hari kiamat “. 

Dalam hadits tersebut jelas bahwa yang divonis Rasul sebagai manusia terburuk adalah membuat 
patung yang ditegakkan di atas kuburan mereka dan mereka sembah / sujud patung tersebut. 
Inilah perbuatan orang nashoro saat itu. Sedangkan umat muslim sejak dulu hingga sekarang tak 
ada yang melakukan seperti apa yang mereka (Nashoro dan yahudi) lakukan. 

KESIMPULAN : 

Pemahaman ulama Salaf bahwa : 

1. Tidak mengapa sholat di dalam masjid yang terdapat makam nabi atau orang sholeh, bahkan 
itu disyare’atkan dan hal ini tidak masuk kecaman Nabi tentang menjadikan kuburan sebagai 
masjid, sungguh sangat jauh perbedaanya. Sebagaimana penjelsan di atas. 

2. Yang dilarang oleh nabi bahkan mendapat laknat adalah menjadikan kuburan nabi atau orang 
sholeh sebagai masjid yaitu bersujud padanya, adakalnya di atasnya atau di dalam kubur itu 
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sendiri. Dan hal ini kita lihat sendiri umat muslim satu pun sejak dulu hingga sekrang tak ada 
yang melakukan sperti itu. 

3. Para ulama madzhab berbeda pendapat tentang sholat di area pekuburan atau pemakaman : 

a. Madzhab Hanafiyyah mengatakan : makruh sholat di pemakaman sebab dikhawatirkan 
ada najis yang keluar dari kuburan, KECUALI jika di pemakaman tersebut disediakan 
tempat sholat, maka hilanglah hokum makruh. 

b. Madzhab Malikiyyah mengatakan : Boleh sholat dipemakaman secara muthlaq, baik 
pekuburan itu bersih atau terbongkar (manbusyah), pekuburan muslim atau non muslim. 

c. Madzhab Syafi’iyyah memerinci sebagai berikut: 

i. Tidak sah sholat dipekuburan yang nyata ada kerusakan / keterbongkaran kuburan 
di dalamnya, karena telah bercampur tanah dengan nanah jenazah di situ. Ini jika 
tidak membuat penghakang seperti sajadah, jika memakai sajadah maka 
hukumnya makruh. 

ii. Adapun jika yakin tidak adanya bercampurnyanya nanah pada tanah pekuburan, 
maka hokum sholat di dalamnya sah tanpa khilaf. Karena tempatnya suci namun 
tetap makruh. 

Dan saya (Ibnu Abdillah Al-Katibiy) tidak pernah melihat seorang pun sholat di pekuburan atau 
pemakaman, hanya sering melihat orang-orang sholat di masjid yang berdampingan dengan 
pemakaman dan ini di luar pembahasan. 

Madzhab Hanabilah mengatakan : Tidak sah sholat di pekuburan yang baru atau punyang lama, 
berulang-ulang pembongkarannya atau pun tidak. Namun tidak mengapa sholat di area yang ada 
satu atau dua kuburan, kamayang namnya pekuburan adalah terdapat tiga kuburan atau lebih. 
Bahkan ada nash dari madzhab ini bahwa setiap apa yang masuk kategori maqbarah adalah tidak 
boleh melakukan sholat di dalamnya. Mereka juga menetapkan bahwa tidak mengapa sholat di 
dalam rumah yang terdapat kuburan di dalamnya walaupun lebih dari tiga kuburan, karena ini 
bukan dinamakan maqbarah. Dan hal ini adalah masalah furu’ / cabang agama. 

CATATAN : 

• Jika Saalafi wahhabi termasuk Ibn Bazz dan para pentaqlid butanya mengatakan haram, 
syirik bahkan kufur pada kaum muslimin yang sholat di dalam masjid yang terdapat makam 
nabi atau orang sholeh, maka kami katakana pada mereka : 

“ Kalau itu pemahaman kalian, maka beranikah kalian menghancurkan Masjid Nabawi ?? “ 

Jika kalian berkata “ Kami tidak berani karena di situ ada makam Nabi “ 

Kami jawab “ Jika kalian menghkususkan makam Nabi, maka di situ juga ada makam sahabat 
Nabi Saw, beranikah kalian menghancurkan atau memindahkan makam kedua sahabat Nabi 
Saw tersebut ?? 

Dan bahkan umat msulim sholat di sekitar makam-makam tersebut...!!” 

• Salafi wahhabi utamanya Ibn Bazz mengaku sebagai pengikut salaf, sedangkan ulama salaf 
tidak seperti pemahaman mereka bahkan bertentangan dengan mereka, lalu siapakah salaf 
yang kalian ikuti ?? 

(Ibnu Abdillah Al-Katibiy) 24-11-2011 
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0649. Cara Mengetahui dan Mengikuti Pemahaman 
Salafush Sholeh 

Mereka bertanya mana yang lebih baik kita ikuti pemahaman para Sahabat atau pemahaman 
Imam Mazhab ? 

Tentulah kita tidak bisa bertemu dengan para Sahabat untuk mengetahui pemahaman mereka. 
Yang tertinggal pada saat ini adalah lafaz / tulisan perkataan para Sahabat 
Tentulah permasalahan bukan pada perkataan para Sahabat namun letak permasalahan adalah 
siapakah yang berupaya memahami lafaz / tulisan perkataan para Sahabat 
Apakah mengikuti pemahaman dengan akal pikiran sendiri ? 

Apakah mengikuti pemahaman ulama Ibnu Taimiyyah, Ibnu Qoyyim Al Jauziah, Muhammad bin 
Abdul Wahhab? 

Apakah mereka berkompetensi untuk berijtihad dan beristinbat atau berkompetensi sebagai Imam 
Mujtahid ? 

Kesepakatan jumhur ulama dari dahulu sampai saat ini bahwa ulama yang berkompetensi sebagai 
Imam Mujtahid Mutlak adalah para Imam Mazhab yang empat. 

Para Imam Mazhab mengetahui hadits lebih banyak daripada yang telah dibukukan. Hadits yang 
telah dibukukan hanya sebagian saja, sebagian lagi dalam hafalan. Boleh dikatakan sudah 
semakin sukar untuk menjadi Imam Mujtahid Mutlak 

Para ahli hadits terdahulu walaupun mereka berkompetensi memvalidasi sanad hadits, 
menganalisa matan/redaksi hadits namun mereka tetap mengikuti pendapat Imam Mazhab. 

Lebih baik kita mengikuti pemahaman pemimpin ijtihad (imam mujtahid mutlak) dalam memahami 
perkataan Sahabat. Para Imam Mazhab mengetahui pemahaman para Sahabat melalui (minimal) 
Tabi'ut tabi'in 

Berikut rantai sanad guru Imam Syafi'i -rahimahullah 

1. Baginda Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam 

2. Baginda Abdullah bin Umar bin Al-Khottob ra 

3. Al-lmam Nafi’,Tabi’ Abdullah bin Umar ra 

4. Al-lmam Malik bin Anas ra 

5. Al-lmam Syafi'i’ Muhammad bin Idris ra 

Baginda Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam menyampaikan pemahaman beliau kepada 
baginda Abdullah bin Umar bin Al-Khottob ra selanjutnya pemahaman disampaikan kepada Al- 
lmam Nafi’,Tabi’ Abdullah bin Umar ra selanjutnya pemahaman disampaikan kepada Al-lmam 
Malik bin Anas ra selanjutnya pemahaman disampaikan kepada Al-lmam Syafi'i Muhammad bin 
Idris ra selanjutnya pemahaman disampaikan kepada murid-murid beliau terus berlanjut melalui 
lisan ke lisan para pengikut Imam Syafi'i -rahimahullah 

Lebih baik mengikuti pemahaman Imam Mazhab, pemahaman yang dihantarkan melalui lisan ke 
lisan atau sanad ilmu atau sanad guru. Bukan pemahaman melalui memahami lafaz/tulisan yang 
kemungkinan besar bercampur dengan akal pikiran sendiri serta kemungkinan terkena ghazwul 
fikri (perang pemahaman) dari kaum Zionis Yahudi. Sebagaimana yang telah kami sampaikan 
dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/26/bukti-korban/ dan http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/24/korban-peranq-pemahaman/ 
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Coba kita perhatikan mereka yang memahami tidak melalui pemahaman Imam Mazhab 

Berikut dua ulama yang memahami hadits Rasulullah yang artinya, “Tidak ada bayangan kecuali 
bayangan yang diciptakan oleh Allah" 

Ulama pertama berpendapat, “Benar (Allah punya bayangan), sebagaimana itu disebutkan dalam 
hadits. tetapi kita tidak tahu tata cara dari seluruh sifat-sifat Allah lainnya, pintunya jelas satu bagi 
Ahlussunnah 1/1/a/ Jama’ah (yaitu itersebutat/menetapkan saja)". Sumber: http://ww.binbaz.orq.sa/ 
mat/4234 

Kesimpulan ulama ini adalah “Allah memiliki bayangan yang sesuai bagi-Nya" 

Ulama kedua berpendapat, “Sabda Rasulullah “La Zhilla lila Zhilluh" artinya “Tidak ada bayangan 
kecuali bayangan yang diciptakan oleh Allah". “Makna hadits ini bukan seperti yang disangka oleh 
sebagian orang bahwa bayangan tersebut adalah bayangan Dzat Allah, ini adalah pendapat batil 
(sesat), karena dengan begitu maka berarti matahari berada di atas Allah. Di dunia ini kita 
membuat bayangan bagi diri kita, tetapi di hari kiamat tidak akan ada bayangan kecuali bayangan 
yang diciptakan oleh Allah supaya berteduh di bawahnya orang-orang yang dikehendaki oleh-Nya 
dari para hamba-Nya ”. 

Ulama kedua telah membedakan antara terjemahan dengan makna yang lebih sesuai bagi Allah 
Azza wa Jalla, daripada ulama pertama yang berpendapat bahwa Allah memliki bayangan yang 
sesuai bagi-Nya. 

Metodologi pemahaman yang dipergunakan oleh ulama pertama yang kami sebut dengan 
metodologi “terjemahkan saja” atau memahami secara harfiah/dzahir nya nash/lafazh/tulisan. 
Metodologi “terjemahkan saja” akan menemukan kesulitan pula dalam memahami contohnya 
perkataan Rasulullah yang artinya “Sesungguhnya pintu-pintu surga terletak di bawah bayangan 
pedang" (HR Muslim 3521) 

Sumber: http://www.indoquran.com/index.php? 

surano=34&avatno=133&action=displav&option=com muslim 

Apa yang dialami oleh ulama yang pertama terjadi juga dengan ulama yang lainnya ketika mereka 
memahami 

Allah berfirman yang artinya : “Hai iblis, apakah yang menghalangi kamu sujud kepada yang telah 
Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku. Apakah kamu menyombongkan diri ataukah kamu 
(merasa) termasuk orang-orang yang (lebih) tinggi?". (Surat Shaad: 75) 

Sesungguhnya abu Hurairoh ra telah berkata telah bersabda Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam “Allah Azza wa Jalla menggenggam bumi pada hari kiamat dan melipat (menggulung) 
langit (dalam riwayat lain: langit-langit) dengan tangan kanan-Nya", kemudian Allah Azza wa Jalla 
berkata: “Akulah raja! Manakah raja-raja bumi (dunia)?". (Hadits shahih riwayat. Bukhari no. 
4812,6519,7382 & 7413 dan muslim no. 2787) 

Dari Abdullah bin ‘Amr r.a ia berkata: Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah bersabda: 
“Sesungguhnya orang-orang yang adil di sisi Allah Azza wa Jalla (pada hari kiamat) di atas 
mimbar-mimbar dari nur (cahaya) di sebelah kanan Ar Rahman dan kedua tangan-Nya adalah 
kanan. Yaitu orang-orang yang berlaku adil di dalam hukum mereka, dan pada kelaurga mereka, 
dan pada apa yang mereka pimpin". (Hadits shahih riwayat. Muslim no 1827 dan Nasaa-i no 5379 

Kesimpulan mereka adalah “Allah ta’ala mempunyai kedua tangan dan kedua tangan Allah ta’ala 
adalah kanan“ 
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Hal ini disampaikan contohnya pada http://moslemsunnah.wordpress.com/2010/Q3/29/benarkah- 
kedua-tanqan-allah-azza-wa-ialla-adalah-kanan/ 

Silahkan saksikan video pada http://www.youtube.com/watch?v=CaT4wldRLF0 mulai pada menit 
ke 03 detik 15 

l’tiqod mereka bahwa Allah ta’ala punya tangan namun mereka tambahkan bahwa tangan Allah 
ta’ala tidak serupa dengan tangan makhluk. 

Berikut transkriptnya, 

“Ya sudah kalau kita apa, misalkan tangan Allah, ya sudah itu tangan Allah 
Allah punya tangan akan tetapi apakah tangan Allah seperti tangan makhluk ? tidak. 

Sedangkan sama sama makhluknya Allah subhanahu wa ta’ala, kaki gajah dengan kaki semut 
tidak sama. Sama-sama kaki namanya. Kaki meja dengan kaki kamera ini yang untuk tahan 
sandaran ini, tidak sama. 

Apalagi tangan Allah subhanahu wa ta’ala dengan tangan makhluknya tidak sama karena Allah 
Subhanahu wa ta’ala berfirman “Laisa kamitslihi syai’un wahuwa samii’u bashiir” tidak ada yang 
sama dengan Allah subhanahu wa ta’ala, apapun di dunia ini, adapun kalau sama namanya tidak 
sama bentuknya dan rupanya.’’ 

Begitupula seorang ustadz mengatasnamakan pemahamannya terhadap lafaz/tulisan ulama salaf 
sebagai ijmak para ulama tentang keberadaan Allah di atas langit 
http://www.firanda.com/index.php/artikel/bantahan/76-menqunqkap-tipu-muslihat-abu-salafv-cs 

Beliau adalah pengikut ulama Ibnu Taimiyyah dimana tesis S2 beliau berjudul “Jawaban Ibnu 
Taimiyyah terhadap syubhat-syubhat terperinci yang berkaitan dengan sifat-sifat Allah dzatiyah 
yang dilontarkan oleh para penolak sifat’ 

Bandingkan pendapat mereka dengan pendapat Imam Syafi’i -rahimahullah 
Imam asy-Syafi’i berkata: 

(J JjJLJl Vj aJIS (3 jviiil aJ^ jj£ Vj Ol£il aaLs- JbJ 015* 1*5" aJj^I 3j yj Ol£il jjlsvj Ol^* Vj 015" J,LAji 

(24 y «2 £ oyiil.1 SaLJi i-*i£i) ajLws 

“Sesungguhnya Allah ada tanpa permulaan dan tanpa tempat. Kemudian Dia menciptakan tempat, 
dan Dia tetap dengan sifat-sifat-Nya yang Azali sebelum Dia menciptakan tempat tanpa tempat. 
Tidak boleh bagi-Nya berubah, baik pada Dzat maupun pada sifat-sifat-Nya” (Lihat az-Zabidi, Ithaf 
as-Sadah al-Muttaqin..., j. 2, h. 24). 

Dalam salah satu kitab karnya; al-Fiqh al-Akbar[selain Imam Abu Hanifah; Imam asy-Syafi'i juga 
menuliskan Risalah Aqidah Ahlussunnah dengan judul al-Fiqh al-Akbarj, Imam asy-Syafi’i berkata: 

J-i OI5” L*5* aJj^I yj Ol£il aJ Ol£» Vj 015" J,L *j auI ot y <u!p JJjJIj «aJ Ol^* V J,Uj «ojI ot 

oljjl Oj£j aJ yj a!» 0l£» aJ y OSlj tAJli*s <_£ Aji j <_£ aJLp jj£ V SI tOl^ll AiL>i 

Jur^llJ i j-iLib VI V oSl oJjJlj Jjjl p JUeu-l ^1 IJLAj t \jP \p jJUS y 4il JbJ ^p ijjJ-\j b 

(13 y ipSl\ AiiJl) JU<aijVlj 

“Ketahuilah bahwa Allah tidak bertempat. Dalil atas ini adalah bahwa Dia ada tanpa permulaan 
dan tanpa tempat. Setelah menciptakan tempat Dia tetap pada sifat-Nya yang Azali sebelum 
menciptakan tempat, ada tanpa tempat. Tidak boleh pada hak Allah adanya perubahan, baik pada 
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Dzat-Nya maupun pada sifat-sifat-Nya. Karena sesuatu yang memiliki tempat maka ia pasti 
memiliki arah bawah, dan bila demikian maka mesti ia memiliki bentuk tubuh dan batasan, dan 
sesuatu yang memiliki batasan mestilah ia merupakan makhluk, Allah Maha Suci dari pada itu 
semua. Karena itu pula mustahil atas-Nya memiliki istri dan anak, sebab perkara seperti itu tidak 
terjadi kecuali dengan adanya sentuhan, menempel, dan terpisah, dan Allah mustahil bagi-Nya 
terbagi-bagi dan terpisah-pisah. Karenanya tidak boleh dibayangkan dari Allah adanya sifat 
menempel dan berpisah. Oleh sebab itu adanya suami, istri, dan anak pada hak Allah adalah 
sesuatu yang mustahil’ (al-Fiqh al-Akbar, h. 13). 

Pada bagian lain dalam kitab yang sama tentang firman Allah QS. Thaha: 5 (ar-Rahman ‘Ala 
al-‘Arsy Istawa), Imam asy-Syafi’i berkata: 

)lj o*L>r \jS 14 j£. ot (_£ •hj» M jf-j L<_jI toULiill 01 

U J,L«u jUl oLws ^ aiiu Ot ‘j*-^l J? ^-»1 j (l tit O* ^ ^ (J 

OiilfrU j* toLfJrlj 0l£il jf- oblgJlj 1 jf- oJu> tOUj <ui e- 0l£* *ij£; ^ Ajtj tali 

(13 ( _ J ^ Cjji'Sll Aiiil) olf-SJlj 

“Ini termasuk ayat mutasyabihat. Jawaban yang kita pilih tentang hal ini dan ayat-ayat yang 
semacam dengannya bagi orang yang tidak memiliki kompetensi di dalamnya adalah agar 
mengimaninya dan tidak -secara mendetail- membahasnya dan membicarakannya. Sebab bagi 
orang yang tidak kompeten dalam ilmu ini ia tidak akan aman untuk jatuh dalam kesesatan 
tasybih. Kewajiban atas orang ini -dan semua orang Islam- adalah meyakini bahwa Allah seperti 
yang telah kami sebutkan di atas, Dia tidak diliputi oleh tempat, tidak berlaku bagi-Nya waktu, Dia 
Maha Suci dari batasan-batasan (bentuk) dan segala penghabisan, dan Dia tidak membutuhkan 
kepada segala tempat dan arah, Dia Maha suci dari kepunahan dan segala keserupaan" (al-Fiqh 
al-Akbar, h. 13). 

Secara panjang lebar dalam kitab yang sama, Imam asy-Syafi’i membahas bahwa adanya 
batasan (bentuk) dan penghabisan adalah sesuatu yang mustahil bagi Allah. Karena pengertian 
batasan (al-hadd; bentuk) adalah ujung dari sesuatu dan penghabisannya. Dalil bagi kemustahilan 
hal ini bagi Allah adalah bahwa Allah ada tanpa permulaan dan tanpa bentuk, maka demikian pula 
Dia tetap ada tanpa penghabisan dan tanpa bentuk. Karena setiap sesuatu yang memiliki bentuk 
dan penghabisan secara logika dapat dibenarkan bila sesuatu tersebut menerima tambahan dan 
pengurangan, juga dapat dibenarkan adanya sesuatu yang lain yang serupa dengannya. 
Kemudian dari pada itu “sesuatu” yang demikian ini, secara logika juga harus membutuhkan 
kepada yang menjadikannya dalam bentuk dan batasan tersebut, dan ini jelas merupakan tanda- 
tanda makhluk yang nyata mustahil bagi Allah. 

Begitu pula pendapat para pengikut Imam Mazhab 

Imam Ahmad ar-Rifa’i (W. 578 H/1182 M) dalam kitabnya al-Burhan al-Muayyad, “Sunu 
‘Aqaidakum Minat Tamassuki Bi Dzahiri Ma Tasyabaha Minal Kitabi Was Sunnati Lianna Dzalika 
Min Ushulil Kufri”, “Jagalah aqidahmu dari berpegang dengan dzahir ayat dan hadis mutasyabihat, 
karena hal itu salah satu pangkal kekufuran”. 

Imam besar ahli hadis dan tafsir, Jalaluddin As-Suyuthi dalam “Tanbiat Al-Ghabiy Bi Tabriat Ibn 
‘Arabi” mengatakan “la (ayat-ayat mutasyabihat) memiliki makna-makna khusus yang berbeda 
dengan makna yang dipahami oleh orang biasa. Barangsiapa memahami kata wajh Allah, yad , 
ain dan istiwa sebagaimana makna yang selama ini diketahui (wajah Allah, tangan, mata, 
bertempat), ia kafir secara pasti.” 
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Perhatikan pula peringatan yang disampaikan Imam Sayyidina Ali ra 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra berkata : “ Sebagian golongan dari umat Islam ini ketika kiamat telah 
dekat akan kembali menjadi orang-orang kafir.“ 

Seseorang bertanya kepadanya : “Wahai Amirul Mukminin apakah sebab kekufuran mereka? 
Adakah karena membuat ajaran baru atau karena pengingkaran ?” 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra menjawab : “Mereka menjadi kafir karena pengingkaran. Mereka 
mengingkari Pencipta mereka (Allah Subhanahu wa ta’ala) dan mensifati-Nya dengan sifat-sifat 
benda dan anggota-anggota badan.’’ (Imam Ibn Al-Mu’allim Al-Qurasyi (w. 725 H) dalam Kitab 
Najm Al-Muhtadi Wa Rajm Al-Mu’tadi) 

Oleh karenanya agar tidak terjerumus pada kekufuran dalam i'tiqod, kesesatan atau menjadi kafir 
tanpa disadari sebagaimana yang diperingatkan oleh Imam Sayyidina Ali ra, marilah kita kembali 
kepada Al Our’an dan As Sunnah dengan mengikuti sunnah Rasulullah yakni mengikuti pendapat 
jumhur ulama (as-sawad al a’zham) dengan mengikuti dan mentaati pemahaman pemimpin ijtihad 
(imam mujtahid mutlak) atau para Imam Mazhab dan penejelasan dari pengikutnya terdahulu 
sambil merujuk darimana mereka mengambil yaitu Al Quran dan as Sunnah. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “ Hai orang-orang yang beriman, ta’atilah Allah dan ta’atilah Rasul 
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar 
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya 11 . (QS An Nisaa [4]:59) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda yang artinya, “ Sesungguhnya umatku tidak akan 
bersepakat pada kesesatan. Oleh karena itu, apabila kalian melihat terjadi perselisihan 
(perbedaan pemahaman / berlainan pendapat) maka ikutilah as-sawad al a’zham (pendapat 
jumhur ulama)" (HR. Ibnu Majah, Abdullah bin Hamid, at Tabrani, al Lalika’i, Abu Nu’aim. Menurut 
Al Hafidz As Suyuthi dalam Jamius Shoghir, ini adalah hadits Shohih) 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

0660. PEMBERIAN STATUS MURTAD KEPADA SESAMA 
MUSLIM 

Oleh: Ustadz Ishak 

Baru-baru ini, saya masih dapat membaca hadirnya fenomena memberikan status murtad 
kepada sesama umat islam. Sejujurnya saya terkejut, karena pengafiran ini justru muncul di grup 
diskusi dunia maya yang mengusung nama “tasawuf. Biasanya para ahli tasawuf adalah ahli-ahli 
yang mampu menyelami seluk beluk hati sehingga dapat lebih berhati-hati dan tidak terburu-buru 
dalam menghakimi. Saya pikir kekeruhan hati seperti ini sudah musnah dari dunia tasawuf. 
Ternyata saya salah.... 

Keterkejutan itu tak bertahan lama, akhirnya tak lama kemudian saya tersenyum, saya lupa 
bahwa ini adalah grup diskusi dunia maya, yang penulisnya bisa siapa saja. Bukan tak 
mungkin dari golongan non-muslim, atau bahkan dari musuh-musuh islam yang 
menyusup. 

Jika pelakunya adalah musuh islam yang disusupkan seperti pada kasus SHR, maka saya tidak 
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usah berkomentar banyak. Mereka memang diperintahkan untuk mempelajari islam. Tidak 
untuk mengimaninya, melainkan untuk mencari kelemahannya kemudian 
menghancurkannya. 

Biasanya taktik kotor ini mudah dideteksi. Mereka biasanya melakukan agitasi, kampanye 
(propaganda) pada mas media dan elektronik dengan gencar dan memiliki frekuensi tinggi, 
sehingga orang-orang yang masih sederhana pola pikirnya, mudah terhasut dan akhirnya 
membenarkan. 

Propaganda pikiran jahat itu dimulai dari penterjemahan, interpretasi dan penyajian serta 
pengacauan fakta-fakta yang menyimpang, kasar, halus dan disengaja. 

Distorsi dan mis-interprestasi ini betul-betul dikemas dengan kepiawaian bahasa mereka dan 
logika yang menipu sehingga “para pencari” kesulitan atau benar-benar tidak memahami aspek 
islam yang sebenarnya. Mereka terperangkap kebohongan yang berhias kefasihan, dan 
akhirnya menelan pil-racun yang berlapis gula kebohongan dan mengikuti tulisan tersebut. 

Tetapi jika hal itu dilakukan oleh sesama umat islam, maka diamnya saya hanya menghasilkan 
dosa. Maka izinkan saya berbicara. Maaf jika ada yang tersindir / tersinggung. Dan inilah 
tausyiah / nasihat bagi mereka : 

1. JANGAN KAU GELAPKAN AKHIRATMU DENGAN MENDZHALIMI MEREKA 

Saudaraku, ketika engkau mengutuk, memberikan status murtad atau kafir, atau mendoakan 
saudaramu agar celaka, maka setan berkata dengan suara merdu, “Aku sangat berterimakasih 
kepadamu lebih dari semua makhluk yang ada di muka bumi. Karena permohonanmu agar 
saudaramu sesama islam dicelakakan, telah dikabulkan oleh Allah. Dengan cara itu, engkau telah 
meringankan bebanku. 

2. JANGAN KAU SAKITI MEREKA DENGAN KEBODOHANMU DALAM BERMUAMALAH 

Saudaraku, mungkin cerita ini bisa memberimu pencerahan : 

Umar ra. Bertanya kepada Khudzaifah bin yaman : “Bagaimana keadaanmu pagi ini, wahai 
khudzaifah ?” Khudzaifah menjawab: “Pagi ini aku menyukai fitnah, membenci kebenaran (haq), 
shalat tanpa berwudhu dan aku memiliki sesuatu di muka bumi, apa yang tidak dimiliki oleh Allah 
di langit.” 

Mendengar jawaban itu maka Umar marah. Ali karramallahu wajhah datang menemuinya dan 
berkata kepadanya : “Di wajahmu terlihat tanda kemarahan, wahai amirul mukminin.” Kemudian 
Umar menceritakan kepada Ali tentang apa yang menyebabkannya marah kepada Khudzaifah. 

Kemudian Ali berkata : “Sungguh benar Khudzaifah. Adapun kecintaan kepada fitnah berarti 
kecintaan kepada harta dan anak-nak, sebagaimana Allah berfirman dalam Al Quran 
“Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (fitnah) (bagimu) (QS At Taghaabun 
(64):15). Adapun dia membenci kebenaran (haq) berarti dia membenci kematian, karena 
kedatangan kematian adalah benar (haq). Dan shalat tanpa berwudhu berarti shalawatnya atas 
Nabi saw. Adapun yang dimilikinya di muka bumi yang tidak dimiliki oleh Allah di langit berarti dia 
memiliki istri dan seorang anak, sedangkan Allah tidak beristri dan beranak. Hal ini sebagaimana 
firman Allah “Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan” (QS Al Ikhlash : 3) 

Umar berkata : “Demi Allah, engkau telah membuatku puas dan lega.” 

Saudaraku, berapa banyak orang yang mencela ucapan yang benar hanya karena 
pemahamannya yang buruk. 
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Apalagi ilmu hikmah sangat pelik dan mendalam. Hikmah adalah karunia Allah. Suatu ilmu yang 
paling agung, suatu kebaikan yang paling utama dan merupakan dasar keutamaan, dan induk 
segala kebaikan. Hanya segelintir orang yang diberikan kebijakan berupa hikmah, sebagaimana 
Allah berfirman : “Allah menganugerahkan Al hikmah (kefahaman yang dalam tentang Al Quran 
dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan barang siapa yang dianugerahi hikmah, 
ia benar-benar Telah dianugerahi karunia yang banyak, dan Hanya orang-orang yang 
berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah). (QS Al Baqarah : 269) 

Hikmah itu berasal dari kesempurnaan Dzat Allah swt dan keberlangsungan eksistensinya yang 
terus menerus, tiada pernah berakhir. Allah memberikannya kepada orang-orang pilihan-Nya. 
Jarang orang mendapatkannya kecuali ia telah meninggalkan keduniawian, menundukkan hawa 
nafsunya sambil membawa ketakwaan, ke-wara-an, ke-zuhud-an hakiki dan masuk ke jalan 
orang-orang yang didekatkan dengan Allah, dari kalangan malaikat atau hamba-hamba-Nya yang 
shalih, sehingga Allah menganugerahinya suatu ilmu, lalu memberinya hikmah dan kebaikan. 
Menghidupkannya dengan kehidupan yang baik, dan memberikan cahaya yang mampu 
menuntunnya di dalam kegelapan jalan dunia. Sebagaimana firman Allah : “Dan apakah orang 
yang sudah mati. Kemudian dia kami hidupkan dan kami berikan kepadanya cahaya yang terang, 
yang dengan cahaya itu dia dapat berjalan di tengah-tengah masyarakat manusia, serupa dengan 
orang yang keadaannya berada dalam gelap gulita yang sekali-kali tidak dapat keluar dari 
padanya? (QS Al An Am : 122) 

Nah saudaraku, cerita di atas menceritakan kepadamu perbedaan antara orang yang telah diberi 
ilmu hikmah dan orang yang belum diberi ilmu hikmah. Perbedaannya tampak mencolok, bagaikan 
perbedaan langit dan bumi. Tetapi bukan itu yang ingin diketengahkan hari ini, inti dari cerita di 
atas adalah bahwa jika engkau telah mendapatkan ilmu hikmah, maka engkau akan dapat 
memandang sesuatu hal secara dalam dan arif. Pemahaman terhadap ilmu Allah terpancar 
dari wajah dan bahasa. Keputusanmu bukanlah keputusan serampangan, melainkan dengan 
hujah (dalil) yang nyata sehingga keputusanmu adalah keputusan yang bercahaya, 
sehingga dengan demikian, engkau dapat menyelematkan seseorang dari fitnah dan 
kebodohan orang lain. 

Tetapi, ketahuilah olehmu saudaraku, bahwa kajian-kajian Ilahiah dan pengetahuan- 
pengetahuan ketuhanan sangatlah tersembunyi, suatu jalan yang pelik. Barang siapa yang 
ingin menyelami lautan pengetahuan Ilahi dan mendalami hakikat ketuhanan, maka ia 
harus menempa diri dengan latihan-latihan (riyadhah) ilmiah dan amaliah serta 
memperoleh kemampuan bawaan (malakah) untuk menanggalkan beban berat di 
badannya, untuk kemudian naik ke kerajaan langit. Dan di situlah engkau akan “menemukan” 
Tuhan, dan merasa nyaman dalam pangkuan-Nya. 

Ingatlah, bahwa sebagian kaum memiliki kebencian terhadap perbedaan paham lawannya. 
Kebencian ini membuat ia sibuk mendistorsi fakta-fakta mengenai islam, sehingga secara 
tak langsung mereka menghancurkan islam dari dalam. Semoga Allah melindungi kita dari hal 
tersebut. 

Semoga engkau termasuk ke dalam golongan yang didekatkan oleh Allah kepada-Nya. 

Sehingga dengan kedekatanmu, Allah menganugerahimu ilmu hikmah yang akan menerangi 
jalanmu di dunia ini. Amin... 

3. BIARKAN ALLAH BESERTA HAMBANYA 

Saudaraku, walaupun abu jahal dikenal sebagai salah seorang dari musuh Rasul senior, 
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kenyataannya Nabi masih menasihatinya secara personil. 

“Wahai abu jabal", nabi memulai, “tahukan kamu cerita nabi Ibrahim ketika beliau diangkat oleh 
Allah ke alam malakut (alam malaikat) dan ke tempat yang sedikit di bawah langit. Dari sana ia 
diberikan oleh Allah suatu kekuatan sehingga bisa menyaksikan apa yang dilakukan oleh manusia 
di dunia, baik yang terlihat maupun yang tersembunyi. 

Ketika dilihatnya dua orang yang sedang berzina, Ibrahim mengangkat kedua tangannya dan 
berdoa memohon kutukan dan kecelakaan bagi mereka. Doa ini dikabulkan. Kemudian 
Ibrahim melihat dua orang lain yang melakukan hal yang sama. Dipanjatkannya lagi doa 
kutukan sampai keduanya celaka. Sampai Ibrahim melakukan hal tersebut untuk ketiga 
kalinya. 

Melihat hal itu, Allah berfirman kepada nabi Ibrahim : Wahai Ibrahim, tahanlah doamu kepada 
mereka. Sungguh Aku adalah Allah yang maha pengampun dana maha penyayang. Dosa 
hamba-hambaku tidak merugikanku, sebagaimana ketaatan mereka tidak akan 
menambahkan apa-apa bagiku. Aku tidak mengatur mereka dengan cara melampiaskan rasa 
murka seperti halnya yang kau lakukan. Tahanlah doamu dari hamba-hambaku, yang laki-laki dan 
perempuan karena engkau hanya seorang hamba yang bertugas memberikan peringatan. Engkau 
tidak bersekutu denganku dalam kerajaan-Ku. Engkau tidak mempunyai kuasa terhadap-Ku 
dan terhadap hamba-hambaKu. Hamba-hambaku berada di antara tiga sifat 
Pertama, mereka yang memohon ampun dariKu. Aku ampuni mereka. Aku maafkan 
kesalahan-kesalahan mereka dan aku sembunyikan aib-aib mereka. 

Kedua, hamba-hamba-Ku yang Ku tahan mereka dari azab-Ku karena Ku tahu kelak dari 
sulbi mereka akan lahir anak keturunan yang beriman. Aku bersikap lunak kepada ayah-ayah 
mereka mereka dan tidak terburu-buru terhadap ibu-ibu mereka. Aku angkat azabku agar 
hambaku yang mukmin itu bisa keluar dari sulbi mereka. Apabila mereka dan anaknya sudah 
terpisah, maka akan datanglah saat azab-ku dan turunlah bencana-Ku. 

Ketiga, mereka yang bukan dari golongan pertama dan kedua. Untuk mereka telah ku 
siapkan azab yang lebih besar dari kau (Ibrahim) inginkan. Karena azab-ku terhadap hamba- 
hambaku berdasarkan keagunganKu dan kemahaperkasaanKu. 

Wahai Ibrahim, biarkan antara Aku dan hamba-hamba-Ku. Karena Aku lebih kasih terhadap 
mereka dibandingkan dengan engkau, dan Aku adalah Allah yang maha kuasa, maha 
sabar, maha mengetahui dan maha bijaksana. Aku mengatur mereka dengan ilmu-Ku dan Aku 
laksanakan terhadap mereka ketentuan dan takdir-Ku. 

4. UCAPAN KOTOR BERASAL DARI HATI YANG KOTOR 

“Wahai saudaraku, sesungguhnya orang kau murtadkan telah menemui Rabb-nya. Dan ingatlah 
bahwa ketika engkau kelak menghadap pula kepada Allah Azza wa Jalla. Engkau pasti akan 
sadar bahwa dosa terkecil yang pernah engkau lakukan di dunia jauh lebih berat bagimu 
dibandingkan kejahatan terbesar yang dilakukan oleh orang yang kau murtadkan. 

Di hari itu (kiamat), engkau tidak akan pernah memikirkan dosa terbesar oleh orang yang 
kau murtadkan, walaupun ia begitu besar. Sebab engkau hanya memikirkan dirimu sendiri, 
walaupun dosa itu mungkin tidak sebanding dengan kedzaliman orang yang kau murtadkan. Ya, 
saudaraku, masing-masing kalian kelak akan sibuk dengan dirinya sendiri. 

Ketahuilah saudaraku, bahwa Allah azza wa jalla akan menuntut balas pada orang yang kau 
murtadkan, terhadap orang-orang yang didzaliminya. Sebagaimana juga la akan menuntut 
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balas kepada orang-orang yang mendzalimi orang yang kau murtadkan, untuknya. Maka bila 
engkau hari ini mendzalimi orang yang kau murtadkan, pasti Allah akan menunututmu di akhirat 
akibat kedzaliman itu. 

Berhati-hatilah menjelek-jelekan siapapun dengan kata-kata kotor. Termasuk orang yang 
kau berikan status murtad. Allah tidak akan membiarkanmu menodai dan mengotori 
majelisnya dengan celaan dan kebencian kepada siapa saja. 

5. TIRULAH RASUL DALAM MELURUSKAN KESALAHAN ORANG 

Wahai saudaraku, ketika engkau memurtadkan saudaramu sesalam muslim, tanyakanlah kepada 
dirimu sendiri, "Kira-kira, manakah yang lebih baik, Dirimu atau Nabi Musa?" Jawabanmu 
pastilah, "Sudah tentu Nabi Musa lebih baik daripada saya.” 

Lalu tanyakanlah pertanyaan kedua, "lalu, siapakah menurut pendapatmu yang lebih jahat, 
orang yang kau murtadkan atau Firaun?" Tentu jawabanmu adalah, "Pada hemat saya, 
Firaun masih lebih jahat daripada orang yang saya murtadkan." 

Maaf, saudaraku. Seingat saya, bagaimana pun jahatnya Firaun, sampai ia mengaku tuhan, dan 
bertindak kejam kepada umat Nabi Musa, malah telah merebus hidup-hidup dayang-dayang 
putrinya yang bernama Masyitah beserta susuannya, pun Nabi Musa diperintahkan Allah untuk 
berkata dengan lemah lembut kepada si zalim itu. Tolong dapatkah Tuan membacakan buat 
saya perintah Allah yang dimuat dalam Al-Quran Surat Thoha ayat 44 tersebut?" 
"Berikanlah, hai Musa dan Harun, kepada Firaun nasihat-nasihat yang baik dengan bahasa 
yang halus, mudah-mudahan ia mau ingat dan menjadi takut kepada Allah." (QS Toha : 44) 
Karena itu, pantas bukan kalau saya meminta Tuan untuk menegur orang yang salah 
dengan bahasa yang lebih sopan dan sikap yang lebih bertata krama? Lantaran Tuan tidak 
sebaik Nabi Musa dan orang yang tuan murtadkan tidak sejahat Firaun? Ataukah 
barangkali Tuan mempunya Al-Quran lain yang memuat ayat 44 surat Thaha itu?" 
Saudaraku, hatimu mungkin tidak puas, rasanya masih ingin mengutuk dengan kalimat 
yang lebih garang dan keras. Akan tetapi, bagaimanapun pahitnya, perintah Allah harus 
dipatuhi, ayat Al-Quran harus dipegang. 

Kutiplah surah An-Nahl ayat 125 yang berbunyi : "Serulah ke jalan Tuhanmu dengan bijaksana, 
dengan nasihat yang baik. 

Jika seseorang melihat bahwa ada saudaranya sesama muslim menyimpang, mengapa ia 
tidak menyayangi saudaranya dengan meluruskannya ? Tidak hanya berkoar memurtadkan 
orang lain, sementara ia sendiri tidak melakukan perbaikan. 

6. Seyogianya seseorang tidak mencampur adukkan pendapat pribadi pada hal-hal yang 
menjadi hak prerogatif Allah. 

Pengafiran dan pemurtadan adalah hak prerogatif Allah, bukan hak manusia. Tahanlah 
ucapan-ucapanmu dari hamba-hamba Allah, yang laki-laki dan perempuan karena engkau 
hanya seorang hamba yang bertugas memberikan peringatan. Engkau tidak bersekutu 
dengan Allah dalam kerajaan-Nya, juga tidak bersekutu dalam surga dan neraka-Nya. Engkau 
tidak mempunyai kuasa terhadap-keputusan Allah dan terhadap hamba-hamba-Nya. 

Sebelum seorang menggenggam surga dan neraka di kedua tangannya, ia tidak boleh 
memberikan status kafir atau murtad kepada sesama muslim. 

7. TAHUKAH ENGKAU 
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Berhati-hatilah saudaraku, barangkali orang yang sekarang engkau beri status murtad, bisa jadi 
memiliki lautan kebaikan di masa sebelumnya - maka - bisa jadi kesalahan itu telah lenyap di 
tengah lautan kebaikannya. 

Atau barangkali ketika engkau memberikan status murtad kepadanya, ia sudah bertaubat lama, 
dan menggantikan kesalahannya dengan kebaikan yang melangit. Sehingga status murtad yang 
engkau berikan akhirnya menjadi fitnah dan dosa untukmu. 

Nah saudaraku, semoga kita semua diberkahi Allah, sehingga tidak melangkahi kuasa-Nya. 
Amin. 

[ Imam Nawawi pada 04 Oktober 2011 jam 6:23 ] 

0674. Ambillah ilmu dari mulut ulama bermazhab dan 
sholeh 

Dalam tulisan kami sebelumnya pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/1Q/31/qiqitlah-as- 
sunnah/ kami menghimbau untuk “menggigit" As Sunnah dan sunnah Khulafaur Rasyidin 
berdasarkan pemahaman pemimpin ijtihad (Imam Mujtahid) / Imam Mazhab dan penjelasan dari 
para pengikut Imam Mazhab sambil merujuk darimana mereka mengambil yaitu Al Quran dan as 
Sunnah. 

Terhadap tulisan kami tersebut, mereka mengatakan bahwa kami telah memfitnah ulama Al 
Albani. 

Kami tidak bermaksud memfitnah maupun menghujat ulama Al Albani namun kami berupaya 
menyampaikan dan meluruskan kesalahpahaman yang telah terjadi selama ini karena Allah ta’ala 
semata dan sekaligus sebagai upaya menegakkan Ukhuwah Islamiyah ditengah-tengah 
perselisihan (perbedaan pemahaman) diantara kaum muslim dikarenakan kesalahpahaman 
mereka 

Ulama Al Albani pada kitab beliau berjudul “Shifatu Shalaati An-Nabiyyi Shallallahu 'alaihi wa 
sallama min At-Takbiiri ilaa At-Tasliimi Ka-annaka Taraahaa” , edisi Indonesia berjudul “Sifat 
Shalat Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam”, penerbit Media Hidayah ada menyampaikan perkataan 
Imam Mazhab yang empat. Contohnya diuraikan dalam tulisan pada http:// 
kaiianislamsunnah.bloqspot.com/2011/10/pernyataan-para-imam-untuk-menqikuti 3450.html 

Perkataan para Imam Mazhab yang empat tersebut adalah sebagai bentuk sikap tawadhu (rendah 
hati) mereka. Mereka mengingatkan kita untuk meninggalkan pendapat/pemahaman mereka 
khusus yang menyelisihi sunnah Rasulullah. Itupun kalau memang ada. 

Perkataan para Imam Mazhab yang empat tersebut bukanlah perintah untuk meninggalkan 
keseluruhan pendapat/pemahaman mereka. Berdasarkan perkaatan para Imam Mazhab yang 
empat tersebut maka kita mengikuti pendapat/pemahaman para Imam Mazhab sambil merujuk 
darimana mereka mengambil yaitu Al Quran dan as Sunnah. 

Begitupula ulama Al Albani dalam kitab yang sama “menyalahgunakan” firman Allah ta’ala yang 
artinya, “Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu dan janganlah kamu mengikuti 
pemimpin-pemimpin selain-Nya. Amat sedikitlah kamu mengambil pelajaran (daripadanya). ". (QS 
Al-A'raaf [7]: 3) 

Para ahli tafsir menyampaikan larangan mengikuti pemimpin-pemimpin selainNya maknanya 
adalah larangan mengikuti pemimpin yang membawa kepada kesesatan bukan larangan 
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mengikuti pemimpin ijtihad kaum muslim atau imam mujtahid alias Imam Mazhab, mereka yang 
mentaati Allah dan RasulNya. 

Kaum muslim pada umumnya adalah tidak berkompetensi sebagai imam mujtahid maka 
sebaiknyalah mengikuti pendapat pemimpin ijtihad kaum muslim atau Imam Mazhab yang dikenal 
sebagai muqallid sambil merujuk kepada Al Qur'an dan Hadits. Boleh dikatakan pada masa kini 
semakin sangat sulit untuk menjadi Imam Mujtahid Mutlak karena hadits tidak terbatas pada apa 
yang telah dibukukan namun sebagian dalam bentuk hafalan dan umumnya sudah terlupakan 
sanadnya dan sebagian matan/redaksinya masih ada yang mengingatnya. Imam Mazhab pada 
sewaktu mereka berijtihad dan beristinbat mereka mengetahui hadits lebih banyak dari apa yang 
telah dibukukan. 

Kita umat muslim sebaiknyalah mentaati dan mengikuti Imam Mazhab karena mereka telah 
disepakati oleh jumhur ulama memiliki kompetensi sebagai Imam Mujtahid Mutlak. Imam Mazhab 
telah diakui terbaik dalam memahami pemahaman Salafush Sholeh. 

Segelintir umat muslim terkecoh oleh ulama yang tanpa disadari telah berbohong karena mereka 
mengatakan atau mengaku-aku bahwa apa yang mereka pahami dan sampaikan adalah 
pemahaman Salafush Sholeh. Tentulah mereka tidak pernah bertemu dengan Salafush Sholeh 
untuk mengkonfirmasi pemahaman Salafush Sholeh sebenarnya. Kenyataannya adalah 
pemahaman mereka sendiri terhadap lafaz/tulisan perkataan Salafush Sholeh dimana upaya 
pemahaman mereka tentulah bisa benar dan bisa pula salah, terlebih lagi mereka tidak dikenal 
berkompetensi sebagai Imam Mujtahid Mutlak. Ulama-ulama tersebut diantaranya ulama Ibnu 
Taimiyyah (pelopor) , Ibnu Qoyyim Al Jauziah (pengikut Ibnu Taimiyyah), Muhammad bin Abdul 
Wahhab (pengikut Ibnu Taimiyyah) dan termasuk Al Albani yang merupakan pengikut Muhammad 
bin Abdul Wahhab. 

Mereka adalah ulama-ulama korban dari ghazwul fikri (perang pemahaman) kaum Zionis Yahudi. 
Upaya ghazwul fikri (perang pemahaman) kaum Zionis Yahudi telah kami sampaikan dalam 
tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/26/bukti-korban/ atau pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/24/korban-peranq-pemahaman/ 

Mereka dikenal oleh orang awam sebagai ulama pembaharu (mujaddid) namun pada hakikatnya 
pemahaman mereka yang baru dalam arti menyelisihi pemahaman pemimpin ijtihad kaum muslim. 

Mereka adalah ulama-ulama yang tidak mentaati pemimpin ijtihad kaum muslim atau imam 
mujtahid alias Imam Mazhab. Mereka berupaya memahami Al Qur’an dan Hadits dengan akal 
pikiran mereka sendiri. Mereka dikenal belajar agama lebih bersandar kepada belajar sendiri 
(otodidak). Pemahaman mereka, kebanyakan bukan didapatkan dari mulut para ulama (talaqqi) 
atau tidak ber sama’ (mendegar) kepada lisan para guru namun mereka mencukupkan diri dengan 
muthala’ah (menelaah) kitab-kitab dengan akal pikiran mereka sendiri. 

Al Hafidz Abu Bakar Al Khatibh Al Baghdady mengatakan bahwa “... ilmu tidak dapat diambil 
kecuali dari mulut para ulama". 

Para ulama menyampaikan bahwa ilmu yang hanya didapat dengan belajar sendiri (otodidak) 
maka kemungkinan besar akan dapat berakibat kepada pelaksanaan ibadah fasidah (ibadah yang 
rusak) atau dapat menjerumuskan kedalam tasybihillah bikholqihi (penyerupaan Allah dengan 
makhluq Nya) atau implikasi negative lainnya. 

Terjerumus kedalam tasybihillah bikholqihi (penyerupaan Allah dengan makhluq Nya) 
sebagaimana yang disampaikan oleh Imam Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra. Beliau berkata : 
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“Sebagian golongan dari umat Islam ini ketika kiamat telah dekat akan kembali menjadi orang- 
orang kafir.“ 

Seseorang bertanya kepadanya : “ Wahai Amirul Mukminin apakah sebab kekufuran mereka? 
Adakah karena membuat ajaran baru atau karena pengingkaran ?” 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra menjawab : “Mereka menjadi kafir karena pengingkaran. Mereka 
mengingkari Pencipta mereka (Allah Subhanahu wa ta’ala) dan mensifati-Nya dengan sifat-sifat 
benda dan anggota-anggota badan.” (Imam Ibn Al-Mu’allim Al-Qurasyi (w. 725 H) dalam Kitab 
Najm Al-Muhtadi Wa Rajm Al-Mu’tadi) 

Untuk itulah kita wajib menghindari terjerumus dalam kekufuran karena kesalahpahaman. Hal ini 
telah kami uraikan dalam tulisan pada 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/16/terierumus-kesyirikan/ 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/18/mereka-terindoktrinisasi/ 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/18/2011/06/2Q/hindari-kekufuran-itiqod/ 

Pada hakikatnya jalan kesalamatan (firqatun najiyah) adalah mengikuti pemahaman/pendapat 
pemimpin ijtihad kaum muslim alias Imam Mazhab berikut penjelasan dari para pengikut Imam 
Mazhab sambil merujuk darimana mereka mengambil yaitu Al Quran dan as Sunnah. 

Ambillah ilmu dari mulut (talaqqi) ulama bermazhab dan sholeh. Bermazhab adalah jalan 
keselamatan dan sholeh adalah indikator pengikut Rasulullah sebagaimana telah kami sampaikan 
dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/24/indikator-dekat-denqanya/ 

Salah satu ciri dalam metode pengajaran talaqqi adalah sanad. Pada asalnya, istilah sanad atau 
isnad hanya digunakan dalam bidang ilmu hadits ( Mustolah Hadits) yang merujuk kepada 
hubungan antara perawi dengan perawi sebelumnya pada setiap tingkatan yang berakhir kepada 
Rasulullah -Shollallahu 'alaihi wasallam- pada matan haditsnya. Namun, jika kita merujuk kepada 
lafadz Sanad itu sendiri dari segi bahasa, maka penggunaannya sangat luas. Dalam Lisan Al-Arab 
misalnya disebutkan: 

"Isnad dari sudut bahasa terambil dari fi'il "asnada" (yaitu menyandarkan) seperti dalam perkataan 
mereka: Saya sandarkan perkataan ini kepada si fulan. Artinya, menyandarkan sandaran, yang 
mana ia diangkatkan kepada yang berkata. Maka menyandarkan perkataan berarti 
mengangkatkan perkataan (mengembalikan perkataan kepada orang yang berkata dengan 
perkataan tersebut)". 

Jadi, metode isnad tidak terbatas pada bidang ilmu hadits. Karena tradisi pewarisan atau transfer 
keilmuwan Islam dengan metode sanad telah berkembang ke berbagai bidang keilmuwan. Dan 
yang paling kentara adalah sanad talaqqi dalam aqidah dan mazhab fikih yang sampai saat ini 
dilestarikan oleh ulama dan universitas Al-Azhar Asy-Syarif. Hal inilah yang mengapa Al-Azhar 
menjadi sumber ilmu keislaman selama berabad-abad. Karena manhaj yang di gunakan adalah 
manhaj shahih talaqqi yang memiliki sanad yang jelas dan sangat sistematis. Sehingga sarjana 
yang menetas dari Al-azhar adalah tidak hanya ahli akademis semata tapi juga alim. 

Sanad ini sangat penting, dan merupakan salah satu kebanggaan Islam dan umat. Karena sanad 
inilah Al-qur'an dan sunah Nabawiyah terjaga dari distorsi kaum kafir dan munafik. Karena sanad 
inilah warisan Nabi tak dapat diputar balikkan. 

Ibnul Mubarak berkata :"Sanad merupakan bagian dari agama, kalaulah bukan karena sanad, 
maka pasti akan bisa berkata siapa saja yang mau dengan apa saja yang 
diinginkannya." (Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Mugoddimah kitab Shahihnya 1/47 
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no:32) 

Imam Syafi’i -rahimahullah mengatakan “ tiada ilmu tanpa sanad’. 

Al-Hafidh Imam Attsauri -rahimullah mengatakan “Penuntut ilmu tanpa sanad adalah bagaikan 
orang yang ingin naik ke atap rumah tanpa tangga’’ 

Bahkan Al-lmam Abu Yazid Al-Bustamiy , quddisa sirruh (Makna tafsir QS.AI-Kahfi 60) ; 
“Barangsiapa tidak memiliki susunan guru dalam bimbingan agamanya, tidak ragu lagi niscaya 
gurunya syetan’’ Tafsir Ruhul-Bayan Juz 5 hal. 203 

Selain sanad, ciri dalam manhaj pengajaran talaqqi adalah ijazah. Ijazah ada yang secara tertulis 
dan ada yang hanya dengan lisan. Memberikan ijazah sangat penting. Menimbang agar tak 
terjadinya penipuan dan dusta dalam penyandaran seseorang. Apalagi untuk zaman sekarang 
yang penuh kedustaan, ijazah secara tertulis menjadi suatu keharusan 
Tradisi ijazah ini pernah dipraktekkan oleh Nabi shallallahu alaihi wasallam ketika memberikan 
ijazah (baca: secara lisan) kepada beberapa Sahabat ra. dalam keahlian tertentu. Seperti keahlian 
sahabat di bidang Al-Qur'an. Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda : 
artinya:" Ambillah Al-Qur'an dari empat orang. Yaitu, dari Abdillah ibn Mas'ud r.a., Saidina Salim 
r.a., Saidina Mu'az r.a. dan Saidina Ubaibin Ka'ab r.a.". (Hadits riwayat Al-Bukhari dan Muslim). 
Tulisan kami kali ini kami akhiri dengan pendapat Al Muhaddits Al Kabir Abdullah al Ghumari Al 
Hasany terhadap ulama Al Albani yang terkenal sebagai ulama yang memahami agama lebih 
banyak dari belajar sendiri (otodidak) dibandingkan bertalaqqi 

Al Muhaddits Al Kabir Abdullah al Ghumari Al Hasany yang merupakan guru dari Mufty Addiyar Al 
Mishriyah Al Allamah Al Imam Ali Jum’ah (mufti Mesir). Al Muhaddits Al Kabir Abdullah al Ghumari 
Al Hasany adalah Al Allamah di bidang hadits dan ilmu lain. Pada awalnya Hafalan hadits beliau 
mencapai 50.000 hadits baik sanad maupun matannya,namun setelah beliau meninggal banyak 
ulama yang menjuluki Al Hafidz. 

***** awal kutipan ***** 

..dia adalah Nashiruddin, Al Albani adalah asalnya (Albania). Pada awalnya dia ber i’itikaf di 
dalam kamar perpustakaan “Al Dzahiriyah" Damaskus disana dia berkutat membaca buku 
dan betah untuk membaca. 

Setelah itu dia menyangka bahwa dirinya telah menjadi profesional dalam urusan agama. 
Dia memberanikan diri untuk berfatwa dan mentashhieh hadits atau mendha’ifkannya 
sesuai dengan keinginan hawa nafsunya. Juga dia berani menyerang ulama yang mu’tabar 
(yang berkompeten di bidangnya) padahal dia mandakwa bahwa “hafalan”hadits telah 
terputus atau punah. Maka akibatnya bisa anda saksikan terkadang dia menganggap buruk 
pendapat para ulama juga mendha’ifkan hadits yang baik-baik dan menganggapnya lemah, 
sampai sampai shahih Bukhari dan shahih Muslim pun tidak selamat dari koreksinya. 

Berdasarkan hal tersebut (dia tidak berguru) maka isnadnya maqthu’ (silsilah keilmuannya 
terputus) dan kembali kepada kitab kitabnya yang ia teliti, kembali kepada juz juz yang ia 
baca dengan tanpa Talaqqi (belajar kepada guru). 

Dia pernah mendakwakan dirinya sebagai kholifah (penerus) Assyaikh Badruddin Al Hasani 
(salah satu guru Al Ghomari,pen) yang beliau adalah seorang ulama yang tidak pernah 
terlepas dari biji tasbih dari tangannya meskipun sedang mengajar,dan anehnya ia 
menganggap bid’ah kepada orang yang mengenakannya (biji tasbih). 
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Lalu dia (al Albani) mendakwakan dirinya telah mencapai derajat “penghafal hadits” dan 
mampu mentashhieh hadits sehingga pengikut pengikutnya menyangka bahwa dia adalah 
“muhadits” dunia seluruhnya. Apakah dengan sekedar ijazah dari sangkaan seseorang 
lantas dia boleh berbicara /koreksi atas hadits Rasulillah shallallahu ‘alaihi wasallam..?? 
Kemudian berdasarkan persaksian dari para ulama di zamannya dari para ulama Dimasyq 
menyatakan bahwa dia tidak hafal matan-matan hadits apalagi sanad-sanadnya. Bahkan 
keilmuannya tidak mencapai untuk menilai sebuah matan hadits kemudian meneliti rijal 
(para perowi)nya di kitab kitab “Al Jarh watta’diil”, sehingga berangkat dari itu semua dia 
menghukumi sebuah hadits dengan menshahihkan dan mendha’ifkan nya dalam keadaan 
“tidak tahu” bahwa sebuah hadits mempunyai jalan riwayat, syawahid (hadits lain sebagai 
saksi penopang) dan mutaba’at (penelusuran susulan). Dia juga lupa bahwa seorang “Al 
Hafidz“ (penghafal 100 ribuan hadits sanad dan matannya) mempunyai “otoritas” 
menshahihkan dan mendha’ifkan sebuah hadits sebagaimana yang di katakan oleh Al 
Hafidz As Suyuthy dalam “Al Fiyah” nya(kitab nadzom ilmu hadits diroyah 1000 bait) 

y* jt ** <Af- Jail»- alsr-j ^ JlS 1*5” 

Artinya : Maka ambillah hadits ketika telah di” nash” oleh seorang Al Hafidz . atau dari 

kitab susunannya yang khushus untuk kodifikasi hadits tersebut. 

Begitulah hukum sebenarnya dimana bahwa ilmu agama tidak diambil dari “Muthola’ah” 
atas kitab-kitab ansich dengan mengesampingkan “Talaqqi” (mengaji) kepada Ahl Al 
Ma’rifah Wa Al Tsiqoh (ahli pengetahuan khushush dan dapat dipercaya) dikarenakan 
terkadang dalam beberapa kitab terjadi “penyusupan” dan “pendustaan” atas nama agama 
atau terjadi pemahaman yang berbeda dengan pengertian para “salaf” maupun “kholaf” 
sebagaimana mereka (para ulama) saling memberi dan menerima ilmu agama dari satu 
generasi ke generasi lainnya maka pemahaman yang berbeda dengan ulama salaf maupun 
kholaf itu dapat berakibat kepada pelaksanaan “Ibadah fasidah” (ibadah yang rusak) atau 
dapat menjerumuskan kedalam “Tasybihillah Bikholqihi” (penyerupaan Allah dengan 
makhluq Nya) atau implikasi negative lainnya. 

Cara seperti itu adalah bukan cara “belajar” dan cara menuntut ilmu yang dilakukan ulama 
salaf dan kholaf sebagaimana yang telah dikatakan oleh Al Hafidz Abu Bakar Al Khatibh Al 
Baghdady,"... ilmu tidak dapat diambil kecuali dari mulut para ulama" 

Maka jelaslah tidak diperbolehkan mempelajari ilmu agama kecuali dari orang yang “arif” 

dan tsiqoh yang mengambil ilmu dari tsiqoh.dst sampai ke para Shahabat ra. 

Sehingga orang yang mengambil Al Our’an dari Mushhaf dinamakan “Mushhafy” tidak 
dapat disebut “Qari” begitulah seperti yang dikatakan Al Hafidz Khathib Al Baghdady dalam 
kitabnya yang berjudul “alfaqih wal mutafaqqih” bersumber dari sebagian ulama salaf. 

Cukuplah bagi kita sebagai anjuran untuk “talaqqi”(menerima ilmu dari guru) sebuah hadits 
Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam: 

UJt" kljj ' j** au! iy. y 

Artinya: barangsiapa yang dikehendaki baik oleh Allah subhanahu wa ta’ala maka ia diberi 
pemahaman dalam agama dalam sebuah riwayat ada tambahan...” bahwa ilmu hanya 
(didapat) dari Belajar....(HR Al Bukhory, Muslim, Ahmad di musnadnya dan lain lain) 

Terdapat juga di al mu’jam al kabir imam thabrany 19/395 Al Hafidz di Al Fath mengatakan 
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”isnadnya baik” 131/1 

(Joi Djl4; Jii jJaJI II* DI " : JV5 Ajt Jijw. Ji\ Jf- ^ (J-— 

Imam Muslim dalam shahihnya meriwayatkan dari Ibnu Sirin ia berkata: ” bahwa ilmu ini 
adalah agama maka lihatlah kepada siapa kalian mengambil agama kalian” 

«IjjJl £ j* Dlj ,oliill 'j* VI DjS <i V 3jljjJl Dtj ,,jill iU*“^l Dt DLj »_-*Ij :5^Jiil ^ or 

Oj^il hujl}\ jf- v-ii' es 2 -'^' Dr; u-* 5 s-^'j J 51 ^ J* ^ 

Hadits tadi diriwayatkan Imam Muslim di Muqaddimah shahihnya bab: menerangkan bahwa 
isnad itu bagian agama dan bahwa meriwayatkan hadits itu tidak boleh terjadi kecuali dari 
orang yang tsiqot(dipercaya) dan bahwa mencela “periwayatan” itu diperbolehkan asal 
sesuai dengan kenyataan bahkan wajib bukan termasuk “ghibah” yang diharamkan namun 
dengan tujuan “mempertahankan” syari’at yang dimuliakan. 

Imam Abu Hayyan Al Andalusy berkata: 

j^JoiSlI DL>- jjt 

(*_jL«Jl iilJ^r ls4 ** u^Jl Dt JS*j 

l^lJl Jip O JuS jS- ** Dt< JI jl> (• J 

c.«ll. v 3 j lil 

( v-SQ-l U/ ^ jy*j ** ^ ILU j_^Sll 

Artinya : khalayak ramai menyangka bahwa kitab kitab itu dapat menuntun orang bodoh 
untuk menggapai ilmu. 

padahal orang yang amat bodoh tidak tahu bahwa di dalam kitab kitab itu banyak masalah 
rumit yang membingungkan akal orang cerdas. 

Apabila engkau mencari ilmu tanpa guru.maka engkau dapat tersesat dari jalan yang 

lurus. 

Maka segala hal yang berkaitan akan menjadi samar buatmu hingga engkau menjadi lebih 
sesat dibanding si Thomas (ahli filsafat). (Hasyiyah Al Thalib Ibnu Hamdun ala Lamiyat Al 
‘Afal hal 44) 

Assyaikh Habiburrahaman Al A’dzhami Muhaddits daratan India berkata dalam 
Muqaddimah bantahan nya terhadap Al Albany dengan judul “mablagh ilm al 
Albany” (kapasitas keilmuan Al Albany) dengan teks sebagai berikut.... 

“Syekh Nashiruddin Al Albany adalah orang yang sangat menyukai untuk menyalahkan 
orang orang yang sangat brilian dari kalangan pembesar para ulama dan dia tidak 
memperdulikan siapapun orangnya. Maka dapat anda lihat terkadang dia melemahkan 
riwayat Imam Bukhary dan Imam Muslim dan ulama lainnya yang dibawah level ke dua 

imam tadi.dan hal itu terjadi di banyak tempat sehingga sebagian orang yang bodoh 

dan yang terbatas pemikirannya dari kalangan ulama menyangka bahwa Al Albani adalah 
orang yang profesional pada abad ini dan kemahirannya jarang ditemukan semacam dia di 
era sekarang. Semacam inilah hal yang dibanggakan olehnya di berbagai tempat dengan 
mengeluarkan kotorannya sehingga para pembaca melirikkan pandangan mereka dan 
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terkadang dia mengatakan: ”aku mendapatkan tahqiq (pernyataan) semacam ini dan tidak 
akan kau temukan di lain tempat (maksudnya di kitab lain-yang menurut dia- tidak terdapat 
pernyataan semacam itu). 

terkadang dia mendakwa bahwa dirinya “di istimewakan” oleh Allah di abad ini untuk 
meneliti atas hadits hadits tambahan dalam kondisi perbedaan riwayatnya yang tersebar di 
kitab kitab yang berserakan sehingga ia telah mencapai hal yang belum pernah diraih para 
Muhaqqiqqiin yang telah lampau maupun yang akan datang. 

Namun orang yang “mengenal” al Albany dan orang yang meneliti biografinya ia pasti 
mengetahui bahwa dia tidak mendapatkan ilmu dari “mulut para ulama” dan dia belum 
pernah duduk bersimpuh di depan pengajian para ulama , padahal ilmu itu harus didapat 
dengan cara ta’allum (mengaji). 

Ada berita sampai kepada saya bahwa hafalan kitabnya tidak melebihi “mukhtashor al 
qodury” dan profesi keahlian sebenarnya adalah “mereparasi jam” yang dirinya mengakui 
hal ini dan membanggakannya, padahal cara mendapatkan ilmu dengan ta’allum tersebut 
adalah hal yang telah lazim dikenal dikalangan pelajar hadits di seluruh madrasah kami 
(india).Begitulah apa yang telah dinyatakan oleh Assyaikh Muhaddits diyar al Hindiyah 
julil^l DjlkcU 1/9 

Inilah kapasitas keilmuan Al Albany,maka bila kau membaca kitab kitabnya akan kau 
temukan tanda yang jelas karena dia menyebut apa yang ia katakan shahieh akan 
berlawanan dengan apa yang dikatakan dengan dha’ief hingga kau temukan dia merubah 
hadits hadits Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dengan sesuatu yang tidak boleh diakukan 
oleh Ahlul ilmi bil hadits. Pada akhirnya dia mendha’ifkan yang shahieh dan 
menshahiehkan yang dhai’ef. Ini adalah polah tingkah orang yang belum pernah menghirup 
aroma “ilmu” dan cara orang yang belum pernah mengenal para “guru” dan belum pernah 
sama’ (mendengar) dari teks teks lafadz mereka. Saya tidak melihat dia kecuali orang yang 
membaca kitab dan menganggap bahwa mencari ilmu itu tidak butuh terhadap bimbingan 
dan talaqqi para guru. Padahal kita sungguh mengetahui bahwa seorang penghafal hadits 
tidak hanya mencukupkan diri dengan muthala’ah tanpa berkeliling mencari ilmu dari para 
guru dari biografi mereka dan mereka sama’ (mendengar riwayat hadits) sebagaimana 

orang orang sebelum mereka ber sama’ kepada para guru.begitulah adat kebiasaan 

“Ahli Isnad”. 

Termasuk diantara “cacat” al Albany adalah dia berani mengkoreksi Imam Imam Besar, 
cukuplah sebagai celaan bahwa dia mengkoreksi dan berani terhadap hadits shahih Imam 
Bukhory dan shahieh Imam Muslim, oh....seandainya saja dia mendhaifkan hadits hadts 

tadi berdasarkan ilmu dan ma’rifah.namun sayang dia mendhaifkannya karena 

kebodohan dan keculasan. 

Siapapun orang yang mau melihat kitab kitabnya dengan pemahaman dan pengetahuan 
yang baik dan menjauhkan diri dari “ta’ashshub” (fanatisme) dan buang jauh jauh 
kebodohan yang berbahaya maka akan menjadi jelas bagi dia bahwa Al Albani adalah 
orang yang sangat lemah dalam ilmu hadits baik matannya maupun rijalnya. 

Diantara cacat Al Albany yang fatal adalah dia menuduh orang yang mengingkarinya 
dengan si “pembuat bid’ah” dan dia sendiri lah yang sunny (Ahlus Sunnah) dengan 
pengikutnya sehingga berhak masuk sorga dan penentangnya adalah ahlulbid’ah yang 
akan masuk neraka. Tujuannya tidak lain hanyalah untuk mencapai “kemasyhuran” dia 
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ingin menjadi yang terhebat di zamannya dan mengungguli pendahulu pendahulunya. 

Kesimpulannya Al Albany dan fatwa fatwa dan istinbat nya adalah merupakan bencana 
untuk kaum muslimin. Bisa anda lihat bagaimana dia membid’ahkan berdzikir dengan biji 
tasbih, membaca al Qur’an untuk mayyit....juga di kitab kitabnya banyak kesesatan yang 
nyata apalagi di syarah Al Thohawy. Maka sesuai dengan pernyataan di atas apa yang 
dikatakan oleh Assyaikh Muhammad Yasin Al Fadany yang masyhur bahwa Al Albany itu 
“Dhaallun mudhillun”(sesat dan menyesatkan). 

Juga sesuai dengan pernyatan Syaikh Al Muhaddits Habiburrahman: ketika aku membaca 
karangan Al albani dalam pembahasan seperti ini dan yang lainnya, aku menjadi teringat 
hadits Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam: 

ojui U £s-j ,J ISt ^ ja ifpt (e di". 

“sungguh apa yang dapat di tangkap oleh manusia dari perkataan Nubuwwah yang 
pertama adalah “kalau kau tidak tahu malu maka berbuatlah sesukamu...” 

Sekarang kami katakan kepada para pengikut Al Albani dan yang terbujuk rayu ucapan- 
ucapannya dan kepada orang orang yang tertipu dengan slogan slogannya, “kembalilah 

kalian kedalam ajaran yang baik yang sudah ada, ikutilah jalan para Abror.ikutilah jalan 

yang lurus campakkan jalan orang yang menyimpang dari “Annahj al mustaqiim”.... 

Takutlah kalian untuk memberanikan diri atas kalam Rasulillah shallallahu ‘alaihi wasallam 
dengan tanpa didasari ilmu, jangan kalian terperdaya oleh orang yang sesat meskipun dia 

mempunyai puluhan karangan dan buku. Oh.betapa buruknya keberanian mengkoreksi 

dan berkecimpung tanpa ilmu atas hadits Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam. Ya Allah kami 

memohon kepada Mu keselamatan dan penjagaan. 

Allah subhanahu wa ta'ala berfirman: 

[frl ] 36 (V Aif- D15" tik!jt ( JS” .sljiJlj Dt |*Jp tik L» au! JlS 


"janganlah kau ikuti apa yang kamu tidak mengetahui karena pendengaran, pengelihatan 
dan hati itu semuanya akan dipertanggung jawabkan" (QS Al Isra [17]:36) 

***** akhir kutipan ***** 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

0684. Bagaikan meluncurnya anak panah dari busurnya 

Dalam beberapa tulisan berturut-turut, kami telah menghimbau untuk menggigit As Sunnah dan 
sunnah Khulafaur Rasyidin berdasarkan pemahaman pemimpin ijtihad (Imam Mujtahid) / Imam 
Mazhab dan penjelasan dari para pengikut Imam Mazhab sambil merujuk darimana mereka 
mengambil yaitu Al Quran dan as Sunnah. Janganlah memahaminya dengan akal pikiran sendiri 
atau mengikut pemahaman ulama yang tidak dikenal berkompetensi sebagai Imam Mujtahid 
Mutlak. Hal ini telah kami uraikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/31/qiqitlah-as-sunnah/ . 

Sebaiknya kita mengambil ilmu dari mulut ulama bermazhab dan sholeh. Hal ini telah kami uraikan 
dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/11/02/dari-mulut-ulama/ 
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Kita sebaiknya menghindari kitab ulama yang belajar sendiri dan tidak bermazhab hal ini telah 
kami uraikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/11/03/kitab-tidak- 
bermazhab/ 

Contoh ulama yang belajar sendiri dan tidak lagi bermazhab adalah ulama Ibnu Taimiyyah 
Tentulah ulama Ibnu Taimiyyah tidak belajar tanpa guru sama sekali. Namun beliau lebih 
bersandar kepada belajar sendiri (otodidak) dengan muthola’ah (menelaah kitab). 

Para ulama menyampaikan ilmu agama tidak diambil dari “Muthola’ah” (menelaah kitab) semata 
dengan mengesampingkan “Talaqqi” (mengaji) kepada Ahl Al Ma’rifah Wa Al Tsiqoh (ahli 
pengetahuan khushush dan dapat dipercaya) dikarenakan terkadang dalam beberapa kitab terjadi 
“penyusupan” dan “pendustaan” atas nama agama atau terjadi pemahaman yang berbeda dengan 
pengertian para “salaf” maupun “kholaf” sebagaimana mereka (para ulama) saling memberi dan 
menerima ilmu agama dari satu generasi ke generasi lainnya maka pemahaman yang berbeda 
dengan ulama salaf maupun kholaf itu dapat berakibat kepada pelaksanaan “Ibadah 
fasidah” (ibadah yang rusak) atau dapat menjerumuskan kedalam “Tasybihillah 
Bikholqihi” (penyerupaan Allah dengan makhluq Nya) atau implikasi negative lainnya. 

Kita sudah paham bahwa Ibnu Taimiyah pernah terjerumus ke dalam “Tasybihillah 
Bikholqihi” (penyerupaan Allah dengan makhluq Nya) karena menelaah kitab berdasarkan akal 
pikiran dia sendiri. Namun sebelum dia wafat , dia sempat bertobat akan kesalahpahamannya. 
http://mutiarazuhud.files.wordpress.com/2010/04/taimiyahtobat.pdf 

Penjelasan keterjerumusan beliau ke dalam “Tasybihillah Bikholqihi” dijelaskan dalam http:// 
mutiarazuhud.files.wordpress.com/2010/02/ahlussunnahbantahtaimivah.pdf 
Contoh keterjerumusan mereka ke dalam “Tasybihillah Bikholqihi” (penyerupaan Allah dengan 
makhluq Nya) 

Berikut dua ulama yang memahami hadits Rasulullah yang artinya, “Tidak ada bayangan kecuali 
bayangan yang diciptakan oleh Allah ” 

Ulama pertama berpendapat, “Benar (Allah punya bayangan), sebagaimana itu disebutkan dalam 
hadits. tetapi kita tidak tahu tata cara dari seluruh sifat-sifat Allah lainnya, pintunya jelas satu bagi 
Ahlussunnah WalJama’ah (yaitu itersebutat/menetapkan saja)". 

Sumber: http://ww.binbaz.orq.sa/mat/4234 

Kesimpulan ulama ini adalah “ Allah memiliki bayangan yang sesuai bagi-Nya" 

Ulama kedua berpendapat, “Sabda Rasulullah “La Zhilla lila Zhilluh" artinya “ Tidak ada bayangan 
kecuali bayangan yang diciptakan oleh Allah’’. “Makna hadits ini bukan seperti yang disangka oleh 
sebagian orang bahwa bayangan tersebut adalah bayangan Dzat Allah, ini adalah pendapat batil 
(sesat), karena dengan begitu maka berarti matahari berada di atas Allah. Di dunia ini kita 
membuat bayangan bagi diri kita, tetapi di hari kiamat tidak akan ada bayangan kecuali bayangan 
yang diciptakan oleh Allah supaya berteduh di bawahnya orang-orang yang dikehendaki oleh-Nya 
dari para hamba-Nya”. 

Ulama kedua telah membedakan antara terjemahan dengan makna yang lebih sesuai bagi Allah 
Azza wa Jalla, daripada ulama pertama yang berpendapat bahwa Allah memliki bayangan yang 
sesuai bagi-Nya. 

Metodologi pemahaman yang dipergunakan oleh ulama pertama yang kami sebut dengan 
metodologi “terjemahkan saja” atau memahami secara harfiah/dzahir nya nash/lafazh/tulisan. 
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Metodologi “terjemahkan saja” akan menemukan kesulitan pula dalam memahami contohnya 
perkataan Rasulullah yang artinya “Sesungguhnya pintu-pintu surga terletak di bawah bayangan 
pedang” (HR Muslim 3521) 

Sumber: http://www.indoquran.com/index.php? 

surano=34&avatno=133&action=displav&option=com muslim 

Apa yang dialami oleh ulama yang pertama terjadi juga dengan ulama yang lainnya ketika mereka 
memahami 

Allah berfirman yang artinya : “ Hai iblis, apakah yang menghalangi kamu sujud kepada yang telah 
Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku. Apakah kamu menyombongkan diri ataukah kamu 
(merasa) termasuk orang-orang yang (lebih) tinggi?”. (Surat Shaad: 75) 

Sesungguhnya abu Hurairoh ra telah berkata telah bersabda Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam “Allah Azza wa Jalla menggenggam bumi pada hari kiamat dan melipat (menggulung) 
langit (dalam riwayat lain: langit-langit) dengan tangan kanan-Nya”, kemudian Allah Azza wa Jalla 
berkata: “ Akulah raja! Manakah raja-raja bumi (dunia)?". (Hadits shahih riwayat. Bukhari no. 
4812,6519,7382 & 7413 dan muslim no. 2787) 

Dari Abdullah bin ‘Amr r.a ia berkata: Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah bersabda: 
“Sesungguhnya orang-orang yang adil di sisi Allah Azza wa Jalla (pada hari kiamat) di atas 
mimbar-mimbar dari nur (cahaya) di sebelah kanan Ar Rahman dan kedua tangan-Nya adalah 
kanan. Yaitu orang-orang yang berlaku adil di dalam hukum mereka, dan pada kelaurga mereka, 
dan pada apa yang mereka pimpin". (Hadits shahih riwayat. Muslim no 1827 dan Nasaa-i no 5379 

Kesimpulan mereka adalah “ Allah ta’ala mempunyai kedua tangan dan kedua tangan Allah ta’ala 
adalah kanan“ Hal ini disampaikan contohnya pada http:// 

moslemsunnah.wordpress.com/2010/03/29/benarkah-kedua-tanqan-allah-azza-wa-ialla-adalah- 
kanan/ 

Silahkan saksikan video pada http://www.youtube.com/watch?v=CaT4wldRLF0 mulai pada menit 
ke 03 detik 15 

l’tiqod mereka bahwa Allah ta’ala punya tangan namun mereka tambahkan bahwa tangan Allah 
ta’ala tidak serupa dengan tangan makhluk. 

Berikut transkriptnya : “Ya sudah kalau kita apa, misalkan tangan Allah, ya sudah itu tangan Allah 
Allah punya tangan akan tetapi apakah tangan Allah seperti tangan makhluk ? tidak. 

Sedangkan sama sama makhluknya Allah subhanahu wa ta’ala, kaki gajah dengan kaki semut 
tidak sama. Sama-sama kaki namanya. Kaki meja dengan kaki kamera ini yang untuk tahan 
sandaran ini, tidak sama. 

Apalagi tangan Allah subhanahu wa ta’ala dengan tangan makhluknya tidak sama karena Allah 
Subhanahu wa ta’ala berfirman “Laisa kamitslihi syai’un wahuwa samii’u bashiir” tidak ada yang 
sama dengan Allah subhanahu wa ta’ala, apapun di dunia ini, adapun kalau sama namanya tidak 
sama bentuknya dan rupanya.” 

Begitupula seorang ustadz mengatasnamakan pemahamannya terhadap lafaz/tulisan ulama salaf 
sebagai ijmak para ulama tentang keberadaan Allah di atas langit 
http://www.firanda.com/index.php/artikel/bantahan/76-menqunqkap-tipu-muslihat-abu-salafv-cs 
Beliau adalah pengikut ulama Ibnu Taimiyyah dimana tesis S2 beliau berjudul “ Jawaban Ibnu 
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Taimiyyah terhadap syubhat-syubhat terperinci yang berkaitan dengan sifat-sifat Allah dzatiyah 
yang dilontarkan oleh para penolak sifat’ 

Bandingkan pendapat mereka dengan pendapat pemimpin ijtihad kaum muslim (imam mujtahid / 
imam mazhab) seperti Imam Syafi’i -rahimahullah 
Imam asy-Syafi’i berkata: 

(J JjJlJI Vj 4Jb (3 jjc .!l <u!p jj£ Vj Ol£il <uls- JJi OIS” L*5” ^Jj^l Ai*» Ol^il 01^* OIS” J,l*j Aji 

(24 «2 ^ jl 51 ^^j-io (jyLdt <bL«Jl i_il4l) 

“Sesungguhnya Allah ada tanpa permulaan dan tanpa tempat. Kemudian Dia menciptakan tempat, 
dan Dia tetap dengan sifat-sifat-Nya yang Azali sebelum Dia menciptakan tempat tanpa tempat. 
Tidak boleh bagi-Nya berubah, baik pada Dzat maupun pada sifat-sifat-Nya ” (Lihat az-Zabidi, Ithaf 
as-Sadah al-Muttaqm..., j. 2, h. 24). 

Dalam salah satu kitab karnya; al-Fiqh al-Akbar[selain Imam Abu Hanifah; Imam asy-Syafi'i juga 
menuliskan Risalah Aqidah Ahlussunnah dengan judul al-Fiqh al-Akbarj, Imam asy-Syafi’i berkata: 

JJi 015" L*5” j»j Ol^il aJ 01^* Ob” 4)1 ot y* aJp JJjJtj «aJ 0l£» J,Uj 4)1 ot 1 _j-4Lp1j 

otJLil Oj^j aJ a!» 0l£» aJ (AjIa*» (3 ^jjJLiil «tfb (3 jOtiSl aJp jy£ V it tOl^il aaLp 

JU;Vtj aj-iLib VI V iUi oJjJlj ^jjJt aJp JUi-1 ^1 IJLLj Ujv-T IjIp ^JUi jp 4)1 JU ^jjJ-1 j b 

(13^ tjb'ty AaiJl) JUaij^lj 

“Ketahuilah bahwa Allah tidak bertempat. Dalil atas ini adalah bahwa Dia ada tanpa permulaan 
dan tanpa tempat. Setelah menciptakan tempat Dia tetap pada sifat-Nya yang Azali sebelum 
menciptakan tempat, ada tanpa tempat. Tidak boleh pada hak Allah adanya perubahan, baik pada 
Dzat-Nya maupun pada sifat-sifat-Nya. Karena sesuatu yang memiliki tempat maka ia pasti 
memiliki arah bawah, dan bila demikian maka mesti ia memiliki bentuk tubuh dan batasan, dan 
sesuatu yang memiliki batasan mestilah ia merupakan makhluk, Allah Maha Suci dari pada itu 
semua. Karena itu pula mustahil atas-Nya memiliki istri dan anak, sebab perkara seperti itu tidak 
terjadi kecuali dengan adanya sentuhan, menempel, dan terpisah, dan Allah mustahil bagi-Nya 
terbagi-bagi dan terpisah-pisah. Karenanya tidak boleh dibayangkan dari Allah adanya sifat 
menempel dan berpisah. Oleh sebab itu adanya suami, istri, dan anak pada hak Allah adalah 
sesuatu yang mustahif’ (al-Fiqh al-Akbar, h. 13). 

Pada bagian lain dalam kitab yang sama tentang firman Allah QS. Thaha: 5 (ar-Rahman ‘Ala 
al-‘Arsy Istawa), Imam asy-Syafi’i berkata: 

iOfbr U5" 14 jf. ot <3 >A ij> V <_jt j* jbs - t^4Jlj toULiodl ^ 0*1» 01 

U JUJ jUI oLw> ^ ^ ‘j*4*jl <3 bwt j a-5-^JI a!s>jj <3 u* C/b ^ ^ Lfcs» Igjp 

dULfU JA l ya\s*Sjj toLfJrlj 0l£il jf- oblgJlj ijOj-1 jf- 6ju> tOUj aJp 0l£* V AjT_j talijS'S 

(13^«jvi'Sll Aiiil) oLfj-iJtj 

“ini termasuk ayat mutasyabihat. Jawaban yang kita pilih tentang hal ini dan ayat-ayat yang 
semacam dengannya bagi orang yang tidak memiliki kompetensi di dalamnya adalah agar 
mengimaninya dan tidak -secara mendetail- membahasnya dan membicarakannya. Sebab bagi 
orang yang tidak kompeten dalam ilmu ini ia tidak akan aman untuk jatuh dalam kesesatan 
tasybih. Kewajiban atas orang ini -dan semua orang Islam- adalah meyakini bahwa Allah seperti 
yang telah kami sebutkan di atas, Dia tidak diliputi oleh tempat, tidak berlaku bagi-Nya waktu, Dia 
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Maha Suci dari batasan-batasan (bentuk) dan segala penghabisan, dan Dia tidak membutuhkan 
kepada segala tempat dan arah, Dia Maha suci dari kepunahan dan segala keserupaan " (al-Fiqh 
al-Akbar, h. 13). 

Secara panjang lebar dalam kitab yang sama, Imam asy-Syafi’i membahas bahwa adanya 
batasan (bentuk) dan penghabisan adalah sesuatu yang mustahil bagi Allah. Karena pengertian 
batasan (al-hadd; bentuk) adalah ujung dari sesuatu dan penghabisannya. Dalil bagi kemustahilan 
hal ini bagi Allah adalah bahwa Allah ada tanpa permulaan dan tanpa bentuk, maka demikian pula 
Dia tetap ada tanpa penghabisan dan tanpa bentuk. Karena setiap sesuatu yang memiliki bentuk 
dan penghabisan secara logika dapat dibenarkan bila sesuatu tersebut menerima tambahan dan 
pengurangan, juga dapat dibenarkan adanya sesuatu yang lain yang serupa dengannya. 
Kemudian dari pada itu “sesuatu” yang demikian ini, secara logika juga harus membutuhkan 
kepada yang menjadikannya dalam bentuk dan batasan tersebut, dan ini jelas merupakan tanda- 
tanda makhluk yang nyata mustahil bagi Allah. 

Begitu pula pendapat para pengikut Imam Mazhab 

Imam Ahmad ar-Rifa’i (W. 578 H/1182 M) dalam kitabnya al-Burhan al-Muayyad, “Sunu 
‘Aqaidakum Minat Tamassuki Bi Dzahiri Ma Tasyabaha Minal Kitabi Was Sunnati Lianna Dzalika 
Min Ushulil Kufri”, “Jagalah aqidahmu dari berpegang dengan dzahir ayat dan hadis mutasyabihat, 
karena hal itu salah satu pangkal kekufuran”. 

Imam besar ahli hadis dan tafsir, Jalaluddin As-Suyuthi dalam “Tanbiat Al-Ghabiy Bi Tabriat Ibn 
‘Arabi” mengatakan “la (ayat-ayat mutasyabihat) memiliki makna-makna khusus yang berbeda 
dengan makna yang dipahami oleh orang biasa. Barangsiapa memahami kata wajh Allah, yad , 
ain dan istiwa sebagaimana makna yang selama ini diketahui (wajah Allah, tangan, mata, 
bertempat), ia kafir secara pasti.” 

Perhatikan pula peringatan yang disampaikan Imam Sayyidina Ali ra 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra berkata : “Sebagian golongan dari umat Islam ini ketika kiamat telah 
dekat akan kembali menjadi orang-orang kafir.“ 

Seseorang bertanya kepadanya : “ Wahai Amirul Mukminin apakah sebab kekufuran mereka? 
Adakah karena membuat ajaran baru atau karena pengingkaran ?” 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra menjawab : “Mereka menjadi kafir karena pengingkaran. Mereka 
mengingkari Pencipta mereka (Allah Subhanahu wa ta’ala) dan mensifati-Nya dengan sifat-sifat 
benda dan anggota-anggota badan.” (Imam Ibn Al-Mu’allim Al-Qurasyi (w. 725 H) dalam Kitab 
Najm Al-Muhtadi Wa Rajm Al-Mu’tadi) 

Ulama Ibnu Taimiyyah, ulama Ibnu Ooyyim Al Jauziah (pengikut Ibnu Taimiyyah), ulama 
Muhammad bin Abdul Wahhab (pengikut Ibnu Taimyyah) , juga termasuk ulama Al Albani 
(pengikut Muhammad bin Abdul Wahhab adalah termasuk ulama- ulama yang tidak lagi mentaati 
pemimpin ijtihad kaum muslim (imam mujtahid / imam mazhab), mereka lebih bersandar kepada 
akal pikiran mereka sendiri. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “ Barangsiapa menguraikan Al Qur’an dengan 
akal pikirannya sendiri dan benar, maka sesungguhnya dia telah berbuat kesalahan". (H R. 
Ahmad) 

Dari Ibnu Abbas ra Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda ..."barangsiapa yang berkata 
mengenai Al-Qur’an tanpa ilmu maka ia menyediakan tempatnya sendiri di dalam 
neraka" (HR.Tirmidzi) 
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Imam Syafi’i -rahimahullah mengatakan “tiada ilmu tanpa sanacf’. 

Al-Hafidh Imam Attsauri -rahimullah mengatakan “Penuntut ilmu tanpa sanad adalah bagaikan 
orang yang ingin naik ke atap rumah tanpa tangga ” 

Bahkan Al-lmam Abu Yazid Al-Bustamiy , quddisa sirruh (Makna tafsir QS.AI-Kahfi 60) ; 
“Barangsiapa tidak memiliki susunan guru dalam bimbingan agamanya, tidak ragu lagi niscaya 
gurunya syetan” Tafsir Ruhul-Bayan Juz 5 hal. 203 

Mereka yang tidak mentaati pemimpin ijtihad kaum muslim (imam mujtahid / imam mazhab) pada 
hakikatnya tidak mentaati Sunnah Rasulullah bahwa jika terjadi perselisihan karena perbedaan 
pemahaman maka kita di-sunnah-kan berpegang kepada kesepakatan jumhur ulama 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda 

“Sesungguhnya umatku tidak akan bersepakat pada kesesatan. Oleh karena itu, apabila kalian 
melihat terjadi perselisihan maka ikutilah as-sawad al a’zham (kesepakatan jumhur ulama).” (HR. 
Ibnu Majah, Abdullah bin Hamid, at Tabrani, al Lalika’i, Abu Nu’aim. Menurut Al Hafidz As Suyuthi 
dalam Jamius Shoghir, ini adalah hadits Shohih) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “Barangsiapa menyendiri (memisahkan diri), 
maka dia akan menyendiri (masuk) ke dalam neraka” 

Atsar Umar bin Khaththab R.A, berkata: “Hendaknya kalian berpegang teguh kepada jama’ah dan 
tidak bercerai berai. Sesungguhnya syaithan bersama satu orang, dan jarang bersama dengan 
dua orang. Barangsiapa menghendaki kenikmatan hidup di sorga, maka hendaknya dia berpegang 
teguh kepada jama’ah”. 

Mereka yang memisahkan diri dari pendapat / pemahaman jumhur ulama adalah yang dikatakan 
oleh Rasulullah sebagai “orang-orang muda”, mereka bagaikan “meluncurnya anak panah dari 
busurnya”. Silahkan baca uraian kami pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/1Q/15/oranq- 
orang-muda/ 

Oleh karenanya setelah kita melihat terjadi perselisihan dikarenakan perbedaan pemahaman 
maka kita sebaiknya kembali berpegang kepada pemahaman pemimpin itjihad kaum muslim 
(Imam Mujtahid / Imam Mazhab) 

Sejak dahulu kala sampai saat ini, jumhur ulama telah sepakat bahwa pemahaman terbaik 
terhadap Al Our'an dan Hadits dan pemahaman terbaik terhadap perkataan Salafush Sholeh 
adalah Imam Mazhab yang empat. Dahulu memang ada imam-imam mazhab yang lain, namun 
pendapat/pemahaman mereka tidak dipakai lagi oleh kaum muslim 

Memang Imam Mazhab yang empat tidak maksum namun mereka tetapi mereka itu mahfuzh 
(dipelihara) dengan pemeliharaan Allah subhanahu wa ta’ala terhadap orang-orang sholeh. 
Mereka disegerakan teguranNya jika mereka berbuat kesalahan dan merekapun mempunyai 
kesempatan bertaubat atas kesalahannya. Sungguh sebuah petunjuk ketidak-dekatan denganNya 
jika berbuat kesalahan namun tidak disegerakan teguran dariNya. Sebuah malapetaka besar jika 
seseorang mengetahui kesalahannya ketika di akhirat kelak karena pada hakikatnya mereka tidak 
lagi diberi kesempatan untuk bertaubat atas kesalahannya. Berikut contoh pemeliharaan Allah 
subhanahu wa ta’ala terhadap orang-orang sholeh. Imam asy-Syafi’i berkata: 

^ f-y* 1 <il 

iijj J,l fJdJi jti 
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jy p-LJl Ot 

JM ^ jyj’ 

j^UJl £y J,l ^0-5-jfi # jiis- f-y* ^J Ji OjSO. 

lsU—* ^ jjj # jy p —3 

Saya mengadu kepada Waqi’ (guru beliau) buruknya hafalanku, 
maka dia menasihatiku agar meninggalkan maksiat. 

Dan ia mengabarkan kepadaku bahwa ilmu adalah cahaya, 

dan cahaya Allah Subhanahu wa Ta’ala tidak diberikan kepada pelaku maksiat. 

Setelah Imam asy Syafi'i merunut (mencari tahu) kenapa beliau lupa hafalan Al-Qur'an (hafalan Al- 
Our'annya terbata-bata) dikarenakan beliau tanpa sengaja melihat betis seorang wanita bukan 
muhrim yang tersingkap oleh angin dalam perjalanan beliau ke tempat gurunya 

‘Abdullah bin Al-Mubarak meriwayatkan dari adh-Dhahak bin Muzahim, bahwasanya dia 
berkata;”Tidak seorangpun yang mempelajari Al-Qur'an kemudian dia lupa, melainkan karena 
dosa yang telah dikerjakannya. Karena Allah berfirman Subhanahu wa Ta’ala : 

(Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu 
sendiri) -Qs asy-Syura/42 ayat 30-. Sungguh, lupa terhadap Al-Qur'an merupakan musibah yang 
paling besar * (. Fadha'ilul-Qur'an, karya Ibnu Katsir, hlm. 147) 

Itulah contoh mereka yang disayang oleh Allah ta'ala dan diberi kesempatan untuk menyadari 
kesalahan mereka ketika masih di dunia. 

Oleh karenanyalah sebaiknya jangan mengikuti pemahaman ulama yang banyak kesalahannya 
yang dibuktikan dengan banyak ulama lain yang menyanggah atau membantah pendapat ulama 
tersebut. Jangan beralasan dengan "ambil yang baik dan buang yang buruk" karenapada 
hakikatnya mereka tidak dalam pemeliharaan Allah subhanahu wa ta’ala terhadap orang-orang 
sholeh. Ikutilah pemahaman pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid / Imam Mazhab) dan 
penjelasan para pengikut Imam Mazhab sambil merujuk darimana mereka mengambil yaitu Al 
Quran dan as Sunnah 
Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

0685. Bertawassul dengan bertabarruk dan ziarah kubur 

Perselisihan dikarenakan perbedaan pemahaman boleh jadi terjadi dikarenakan segelintir ulama 
tidak lagi mengikuti pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid) alias Imam Mazhab. 

Untuk itulah kita sebaiknya menggigit As Sunnah dan sunnah Khulafaur Rasyidin berdasarkan 
pemahaman pemimpin ijtihad (Imam Mujtahid) / Imam Mazhab dan penjelasan dari para pengikut 
Imam Mazhab sambil merujuk darimana mereka mengambil yaitu Al Quran dan as Sunnah. 

Salah satu yang dipermasalahkan oleh mereka adalah mengenai berziarah kubur dan bertabarruk 
kepada mereka yang disisi Allah Azza wa Jalla. Mereka yang disisi Allah Azza wa Jalla hanyalah 4 
golongan manusia yakni para Nabi (Rasulullah yang paling utama), para Shiddigin , para Syuhada 
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dan orang-orang sholeh. Tentang maqom (tingkat) kedekatan mereka yang disisi Allah Azza wa 
Jalla, mereka para kekasih Allah telah diuraikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/09/28/maqom-wali-allah/ 

Mereka juga mempermasalahkan membangun makam-makam mereka yang disisiNya. Boleh 
hukumnya membangun makam ulama dan orang-orang shaleh (karena kemulyaan (maqom) 
mereka di sisi Allah Subhanahu wa Ta’ala) dari seorang pewasiat dan pewakaf dalam rangka 
pendekatan diri kepada Allah dengan tujuan menghidupkan ziarah ke makam-makam mereka. 
Lihat kitab "Al-Fatawi Al-Kubra Al-Fiqhiyah" karya Imam Ibnu Hajar Al-Haitami cetakan "Daar el- 
Fikr" 1983 M jilid 2 halaman 16. 

Jadi, dalam hal ini dalam rangka pendekatan diri kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala kaum 
muslimin boleh bahkan disunnahkan berziarah dan bertabarruk (bukan berarti menyembah 
kuburan) ke makam-makam ulama, orang-orang shaleh dan para wali Allah. 

Di dalam kitab "Al-Fatawi Al-Kubra Al-Fiqhiyyah karya Imam Ibnu Hajar Al-Haitami jilid 2 halaman 
24 cetakan Dar el-Fikr diterangkan bahwa: 

i iil ijAIj AjT ^ (3 fUJjSlI jjt* SjUj ^ (J*** j 

i^JUS jS- j £ j **Jl j (Jl»r 

aJ jjL («jLsrti 

I4JI aL>- jJt j 3j Ji f. VJjSlI jj-i* «jU j 

Artinya: " Imam Ibnu Hajar Al-Haitami, semoga Allah meridhoinya, ditanya tentang hukumnya 
ziarah ke makam para wali pada zaman (waktu) yang telah ditentukan serta mengadakan 
perjalanan untuk tujuan berziarah ke sana, apakah hukumnya boleh? Padahal di sisi makam 
tersebut berkumpul banyaknya mafsadat (kerusakan), seperti bercampurnya kaum wanita dan 
kaum laki-laki, menyalanya banyak lampu, dan sebagainya. 

Kemudian beliau (Imam Ibnu hajar Al-Haitami) menjawab dengan ucapannya: Ziarah ke makam 
para wali itu merupakan sebuah bentuk pendekatan diri kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala dan 
hukumnya disunnahkan. Begitupula, mengadakan perjalanan untuk tujuan berziarah ke makam- 
makam mereka". 

Rasulullah melakukan ziarah kubur 

Di dalam kitab "At-Tajul Jami' lil Ushul fii Ahaditsir Rasul" karya Syeikh Manshur Ali Nashif 
diterangkan, lihat foto yang ada tulisannya pada www.fb.com/media/set/? 
set=a.195410823836886.48686.100001039095629 
Yang artinya sebagai berikut: 

Nabi Shallallahu alaihi wasallam bersiarah ke makam ibunya 

"Dari Abu Hurairah beliau berkata: Nabi shallallahu alaihi wasallam berziarah ke makam ibunya 
dan beliau menangis. Begitupula orang-orang yang berada di sekitarnya pada menangis. 
Kemudian, beliau berkata: Aku meminta idzin kepada Tuhanku supaya aku bisa memintakan 
ampunan untuknya. Namun aku tidak diidzinkan oleh-Nya. Terus aku meminta idzin kepada-Nya 
supaya aku bisa menziarahinya. Kemudian, Dia mengidzinkan aku untuk menziarahi ibuku. 
Berziarahlah ke makam-makam !! Karena, berziarah itu dapat mengingatkan mati. Hadits riwayat 
Imam Muslim, Abu Dawud, dan Nasa'i ". 

Maksud hadits tersebut di atas sebagai berikut: 
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Ketika Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam menziarahi ibunya yang bernama Sayyidah 
Aminah binti Wahab, beliau menangis karena ibunya tidak beragama Islam dan tidak mendapat 
kesenangan di dalamnya, dan Allah tidak mengidzinkan Nabi shallallahu alaihi wasallam 
memintakan ampunan untuk ibunya. Karena, permintaan ampunan itu syaratnya harus beragama 
Islam. Sedangkan ibunda Nabi shallallahu alaihi wasallam wafat dalam keadaan menganut agama 
kaumnya sebelum beliau diangkat jadi Rasul. Hal ini bukan berarti ibunda Nabi shallallahu alaihi 
wasallam tidak masuk surga, karena ibunda Nabi shallallahu alaihi wasallam itu termasuk ahli 
fatrah (masa kekosongan atau vakum antara dua kenabian). 

Menurut ulama jumhur bahwa ahli fatrah itu adalah orang-orang yang selamat (orang-orang yang 
selamat dari api neraka dan mereka tetap dimasukkan ke dalam surga). Firman Allah Subhanahu 
wa Ta’ala dalam surat Al-lsra ayat 15: 

Artinya: Dan Kami tidak akan mengazab sebelum Kami mengutus seorang rasul. 

Bahkan berlaku dan absah menurut ahli mukasyafah bahwa Allah ta'ala menghidupkan kembali 
kedua orangtua Nabi shallallahu alaihi wasallam setelah beliau diangkat jadi Rasul. Kemudian, 
mereka beriman kepada Nabi shallallahu alaihi wasallam. Olehkarena itu, sudah pasti mereka 
termasuk ahli surga. 

Di dalam kitab "Kifayatul 'Awam" karya Syeikh Ibrahim Al-Baujuri halaman 13, cetakan "Dar Ihya 
al-Kutubil 'Arobiyah" disebutkan yang terjemahannya sebagai berikut: 

Jika anda sudah tahu bahwa Ahlul Fathroh (masa kevakuman atau kekosongan Nabi dan Rasul) 
itu termasuk orang-orang yang selamat (dari neraka) berdasarkan pendapat ulama yang kuat, 
maka tahu lah anda bahwa bahwa kedua orangtua Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam 
adalah orang-orang yang selamat juga (dari neraka). Karena, mereka berdua termasuk Ahlul 
Fathroh (termasuk juga kakek, buyut Nabi dan ke atasnya). Bahkan mereka berdua termasuk 
Ahlul Islam, karena Allah telah menghidupkan mereka berdua untuk Nabi Muhammad shallallahu 
alaihi wasallam sebagai pengagungan kepadanya. Kemudian berimanlah kedua orangtua Nabi itu 
kepadanya sesudah kebangkitannya menjadi rasul. 

Hal ini berdasarkan sebuah hadits yang diriwayatkan dari Urwah dari Aisyah bahwa Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam memohon kepada Tuhan-Nya agar Dia menghidupkan kedua 
orangtuanya. Maka Allah pun menghidupkan kedua orangtua Nabi itu. Selanjutnya, keduanya 
beriman dengan Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam. Kemudian, Allah mematikan 
keduanya kembali. 

Berkata Suhaili: "Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, bisa saja Allah mengkhususkan 
Nabi-Nya dengan apa-apa yang Dia kehendaki dari sebab karunia-Nya dan memberi nikmat 
kepada Nabi-Nya dengan apa-apa yang dia kehendaki dari sebab kemuliaan-Nya. 

Telah berkata sebagian ulama: "Telah ditanya Qodhi Abu Bakar bin 'Arobi, salah seorang ulama 
madzhab Maliki mengenai seorang laki-laki yang berkata bahwa bapak Nabi berada di dalam 
neraka. Maka, beliau menjawab bahwa orang itu terlaknat, karena Allah ta'ala berfirman: 

UIJLp Jlefj « LSjJI <dJl j j aJUI Ojijj JL51 01} 

Artinya : "Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah akan 
melaknat mereka di dunia dan akherat dan menyiapkan bagi mereka itu adzab yang 
menghinakan". (QS. Al-Ahzab: 57). 
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Dan tidak ada perbuatan yang lebih besar dibandingkan dengan perkataan bahwa bapak Nabi 
berada di dalam neraka. Betapa tidak ! Sedangkan Ibnu Munzir dan yang lainnya telah 
meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa beliau berkata: "Engkau anak dari kayu bakar api neraka', 
maka berdirilah Rasulullah shallallahu alaihi wasallam dalam keadaan marah, kemudian berkata: 

iill tsit Oli jlit JA j (J t Ju U 

Artinya : "Bagaimana keadaan kaum yang menyakiti aku dalam hal kerabatku, dan barangsiapa 
menyakiti aku maka sesungguhnya dia telah menyakiti Allah". 

Dalam masalah ini Imam Al-Jalal as-Suyuthi telah menyusun beberapa karangan yang 
berhubungan dengan selamat kedua orangtua Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam (dari 
neraka). Semoga Allah membalas kebaikan kepadanya. 

Hukum dan Fungsi Ziarah Kubur 

Hukum ziarah kubur termasuk sunnah Nabi shallallahu alaihi wasallam dan mempunyai beberapa 
fungsi, sebagaimana diterangkan di dalam kitab (Faidul Qadir Syarhul Jami'ish Shagir min 
Ahaditsil Basyirin Nadzir) karya Syeikh Muhammad Abdur Ra'uf Al-Munawi jilid 4 halaman 67, 
cetakan Dar el-Fikar dalam menjelaskan maksud hadits : 

i jS ”"jj lili Ijjjj 

(Barziarahlah kalian ke makam-makam !. Karena, ziarah itu dapat mengingatkan kalian ke 
akherat: HR Abu Hurairah), yang artinya sebagai berikut: 

1. Dapat mengingat mati. 

2. Dapat mencegah dari perbuatan-perbuatan maksiat. 

3. Dapat melemaskan hati seseorang yang mempunyai hati yang keras. 

4. Dapat menghilangkan kegembiraan dunia (sehingga lupa akan kehidupan akherat). 

5. Dapat meringankan musibah (bencana). 

6. Dapat menolak kotoran hati. 

7. Dapat mengukuhkan hati, sehingga tidak terpengaruh dari ajakan-ajakan yang dapat 
menimbulkan dosa. 

8. Dapat merasakan bagaimana keadaan seseorang itu ketika akan menghadapi ajalnya 
(sakaratul maut) 

Bertawassul dengan bertabarruk dan ziarah kubur. 

Bertawassul adalah merupakan bagian dari adab berdoa kepada Allah Azza wa Jalla 
Bertawassul adalah jalan kita mendekatkan diri kepada Allah yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
carilah jalan (washilah) yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya, 
supaya kamu mendapat keberuntungan” (QS Al Maa’idah [5]: 35)” 

Bertawasul pada hakikatnya adalah penghormatan, pengakuan keutamaan derajat mereka (yang 
ditawasulkan) di sisi Allah Azza wa Jalla dan rasa syukur kita akan peran mereka menyiarkan 
agama Islam sehingga kita dapat mendapatkan ni’mat Iman dan ni’mat Islam. 

Bertawasul yang paling mudah adalah dengan sholawat kepada Nabi Muhammad Shallallahu 
alaihi wasallam 

Anas bin Malik r.a meriwayatkan bahwa Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam bersabda: 
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“Tiada doa kecuali terdapat hijab di antaranya dengan di antara langit, hingga bershalawat atas 
Nabi shallallahu alaihi wasallam, maka apabila dibacakan shalawat Nabi, terbukalah hijab dan 
diterimalah doa tersebut, namun jika tidak demikian, kembalilah doa itu kepada pemohonnya 11 

Rasulullah bersabda “ Jika salah seorang di antara kalian berdoa maka hendaknya dia memulainya 
dengan memuji dan menyanjung Allah, kemudian dia bershalawat kepada Nabi -shallallahu alaihi 
wasallam-, kemudian setelah itu baru dia berdoa sesukanya." (HR Ahmad, Abu Dawud dan 
dishahihkan oleh At Tirmidzi) 

Boleh saja bertawasul dengan orang-orang yang disisiNya yakni para Nabi (Rasulullah yang 
utama), para shiddiqin, para syuhada dan orang-orang sholeh. 

Tabarruk berasal dari kata al-Barakah. Arti al-Barakah adalah tambahan dan perkembangan 
dalam kebaikan / keutamaan (az-Ziyadah Wa an-Nama’ Fi al-Khair) atau sesuatu yang 
mempunyai keutamaan (berkat). 

Jadi bertawassul dengan bertabarruk dan ziarah kubur adalah adab berdoa, meminta kepada 
Allah Azza wa Jalla dengan perantara barokah keutamaan derajat (maqom) ahli kubur di sisi Allah 
Azza wa Jalla. 

Hal ini sama dengan bertawassul (adab berdoa) di Multazam atau di Raudah dan tempat-tempat 
lain yang telah dikenal memiliki barokah (berkat) keutamaan sehingga dapat kita bertabarruk 
dengannya. Begitupula kita telah mengenal adanya barokah (berkat) keutamaan kita berdoa dan 
sholat pada sepertiga malam terakhir merupakan contoh lain bertabarruk dengan waktu. 

Hal-hal itulah merupakan adab berdoa, jalan kita mendekatkan diri kepada Allah Azza wa Jalla 
sehingga dengan keutamaan-keutamaan tersebut doa terkabulkan. 

Cara bertemu antara yang masih hidup dengan mereka yang telah wafat 
Rasulullah bersabda, “sebagaimana engkau tidur begitupulah engkau mati, dan sebagaimana 
engkau bangun (dari tidur) begitupulah engkau dibangkitkan (dari alam kubur)’’. Dalam riwayat 
lain, Rasulullah ditanya, “apakah penduduk surga itu tidur?, Nabi menjawab tidak, karena tidur 
temannya mati dan tidak ada kematian dalam surga”. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah membukakan kepada kita salah satu sisi tabir 
kematian. Bahwasanya tidur dan mati memiliki kesamaan, ia adalah saudara yang sulit dibedakan 
kecuali dalam hal yang khusus, bahwa tidur adalah mati kecil dan mati adalah tidur besar. Ruh 
orang tidur dan ruh orang mati semuanya ada dalam genggaman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 
Dialah Yang Maha berkehendak siapa yang ditahan jiwanya dan siapa yang akan dilepaskannya. 

Ibnu Zaid berkata, “Mati adalah wafat dan tidur juga adalah wafat". 

Al-Qurtubi dalam at-Tadzkirah mengenai hadis kematian dari syeikhnya mengatakan: “ Kematian 
bukanlah ketiadaan yang murni, namun kematian merupakan perpindahan dari satu keadaan 
kepada keadaan lain" 

Salah satu cara Allah Azza wa Jalla mempertemukan antara yang masih hidup dengan mereka 
disisiNya adalah ketika tidur (melalui mimpi) 

Abdullah Ibnu Abbas r.a. pernah berkata, “ ruh orang tidur dan ruh orang mati bisa bertemu 
diwaktu tidur dan saling berkenalan sesuai kehendak Allah Subhanahu wa Ta'ala kepadanya, 
karena Allah Subhanahu wa Ta'ala yang menggenggam ruh manusia pada dua keadaan, pada 
keadaan tidur dan pada keadaan matinya." 

Contoh bertawassul (adab berdoa) dengan bertabarruk dan ziarah kubur ke makam 
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Rasulullah 

Tafsir Ibnu Katsir surat An-nisa ayat 64, http://mutiarazuhud.files.wordpress.com/2011/09/ 
ikjuz5p281 285.pdf 

Al-Atabi ra menceritakan bahwa ketika ia sedang duduk di dekat kubur Nabi Shallallahu alaihi 
wasallam, datanglah seorang Arab Badui, lalu ia mengucapkan, "Assalamu'alaika, ya Rasulullah 
(semoga kesejahteraan terlimpahkan kepadamu, wahai Rasulullah). Aku telah mendengar Allah 
ta'ala berfirman yang artinya, 'Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya dirinya datang 
kepadamu, lalu memohon ampun kepada Allah, dan Rasul pun memohonkan ampun untuk 
mereka, tentulah mereka menjumpai Allah Maha Penerima Tobat lagi Maha Penyayang' (QS An- 
Nisa: 64), 

Sekarang aku datang kepadamu, memohon ampun bagi dosa-dosaku (kepada Allah) dan 
meminta syafaat kepadamu (agar engkau memohonkan ampunan bagiku) kepada Tuhanku." . 
Kemudian lelaki Badui tersebut mengucapkan syair berikut , yaitu: "Hai sebaik-baik orang yang 
dikebumikan di lembah ini lagi paling agung, maka menjadi harumlah dari pancaran 
keharumannya semua lembah dan pegunungan ini. Diriku sebagai tebusan kubur yang engkau 
menjadi penghuninya; di dalamnya terdapat kehormatan, kedermawanan, dan kemuliaan." 
Kemudian lelaki Badui itu pergi, dan dengan serta-merta mataku terasa mengantuk sekali hingga 
tertidur. 

Dalam tidurku itu aku bermimpi bersua dengan Nabi shallallahu alaihi wasallam., lalu beliau 
shallallahu alaihi wasallam bersabda, "Hai Atabi, susullah orang Badui itu dan sampaikanlah berita 
gembira kepadanya bahwa Allah telah memberikan ampunan kepadanya]" 

Contoh bertawassul (adab berdoa) dengan bertabarruk dan ziarah kubur ke makam Imam 
Bukhari 

Di dalam kitab "Tabaqat As-Syafi'iyyah Al-Kubra" jilid 2 halaman 234 cetakan Dar Ihya al-Kutub 
al-'Arabiyyah diterangkan lihat tulisan yang ada di foto pada www.fb.com/photo.php? 
fbid=195026313875337&set=a. 195026240542011.48529.100001039095629 
yang artinya sebagai berikut: "Dan telah berkata Abu Ali Al-Ghassani Al-Hafidz: Abui Fathi Nashr 
bin Al-Hasan yang berdomosili di Sakna-Samarqand telah memberi kabar kepada kami bahwa 
telah datang kepada kami orang Balnasi pada tahun 464 H / 1072 M dan dia berkata: Telah terjadi 
musim kemarau yang panjang di daerah kami di Samarqandi pada suatu tahun yang lalu. Orang- 
orang di sana sudah berkali-kali berusaha memohon hujan kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala 
tapi tak kunjung tiba juga. Kemudian, seorang laki-laki yang shaleh yang terkenal dengan nama 
Shalah mendatangi penghulu Samarqandi. Dia berkata kepada penghulu itu: Sesungguhnya aku 
bermimpi dengan sebuah mimpi yang akan aku perlihatkan kepadamu. Jawab penghulu: Mimpi 
apa itu?. Kata laki-laki shalih itu: Aku bermimpi bahwa engkau keluar bersama orang-orang 
Samarqandi menuju makam Imam Muhammad bin Isma'il Al-Bukhari (Imam Bukhari, pengarang 
kitab Shahih Al-Bukhari). Di sisi makam beliau kami memohon hujan kepada Allah Subhanahu wa 
Ta’ala. Mudah-mudahan Allah menurunkan hujan kepada kami !. Jawab penghulu: Itulah sebaik- 
baik mimpi yang telah kau alami. 

Kemudian, penghulu itu keluar bersama orang-orang Samarqandi menziarahi makam Imam 
Bukhari dan memohon kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala supaya diturunkan hujan. Orang-orang 
itupun menangis di sisi makam Imam Bukhari. Mereka minta syafa'at kepada beliau supaya Allah 
segera menurunkan hujan. Tak lama kemudian Allah menurunkan hujan yang sangat lebat sekali. 
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Orang-orang di Khartanak pun pada berdiri selama kira-kira 7 hari sambil menunggu redanya 
hujan. Seseorang takkan mampu untuk bisa sampai ke daerah Samarqandi dikarenakan hujan 
yang sangat deras. Sedangkan jarak antara Samarqandi dan Khartanak kira-kira 3 mil". 

Hukum bertawassul (adab berdoa) kepada para Nabi dan orang-orang shaleh 

Di dalam kitab Tuhfatudz Dzakirin. Artinya: Sesuatu yang sangat berharga bagi orang-orang yang 
senantiasa berdzikir kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala), karya Syeikh Muhammad bin Ali bin 
Muhammad asy-Syaukani al-Yamani ash-Shan'ani (wafat 1250 H) halaman 47-48 diterangkan 
sebagai berikut: 

Ucapan dari pengarang: Dan seseorang bertawassul kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala dengan 
perantara para Nabi dan orang-orang shaleh, aku katakan: Dan dari hukum tawassul dengan 
perantara para Nabi adalah hadits yang dikeluarkan oleh Imam Tirmidzi, dan beliau berkata bahwa 
hadits tersebut adalah hadits hasan shahih gharib. Begitu pula hadits yang dikeluarkan oleh Imam 
Nasa'i, Imam Ibnu Majah, Imam Ibnu Hujaimah di dalam kitab shahihnya, dan Imam Hakim. Beliau 
berkata (Imam Hakim); Hadits tersebut adalah hadits shahih atas syarat Imam Bukhari. Begitupula 
hadits yang dkeluarkan Imam Muslim dari hadits Utsman bin Hanif RA : Sesungguhnya seorang 
tunanetra datang kepada Nabi shallallahu alaihi wasallam dan dia (tunanetra) berkata: Ya, 
Rasulallah ! Pintakanlah kepada Allah untuk kesembuhanku dari kebutaan mataku !. Jawab beliau 
(Rasulullah): Pintalah sendiri kepada Allah !. Kemudian, dia (tunanetra) berkata: Ya, Rasulallah !. 
Sesungguhnya, kabur atasku pandangan mataku. Jawab beliau (Rasulullah): Pergi dan 
berwudhulah ! Shalat sunnah lah dua raka'at!. Kemudian, ucapkanlah: 

4^"jjl JLo^cJT. kiJLJl Or yt j iULt (^1 ^ frlit 

Artinya: Ya, Allah ! Sesungguhnya aku meminta kepadamu dan aku hadapkan wajahku kepadamu 
dengan perantara Muhammad sebagai Nabi pembawa Rahmat. 

Adapun tawassul dengan perantara orang-orang shaleh adalah sudah ditetapkan di dalam hadits 
shahih, yaitu: Sesungguhnya, sahabat Nabi shallallahu alaihi wasallam meminta hujan kepada 
Allah dengan perantara Abbas ra sebagai paman Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. Dan 
Umar ra berkata: 


Ujj liLit jJl5l 

Artinya: Ya, Allah !. Sesungguhnya, kami bertawassul kepada engkau dengan perantara paman 
Nabi kami dan seterusnya. 

Mereka yang disisiNya walaupun telah wafat mereka hidup dan dapat mendoakan yang 
masih hidup. 

Mereka yang disisiNya walaupun telah wafat mereka hidup sebagaimana para Syuhada 
Firman Allah t'ala yang artinya. ” Dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang yang 
gugur di jalan Allah (syuhada), (bahwa mereka itu) mati; bahkan (sebenarnya) mereka itu hidup, 
tetapi kamu tidak menyadarinya.” (QS Al Baqarah [2]: 154) 

”Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah (syuhada) itu mati; 
bahkan mereka itu hidup disisi Tuhannya dengan mendapat rezki.” (QS Ali Imran [3]: 169) 

Rasulullah bersabda : 

O I I OAsrj 01 j OW" I jet- CjJptj 0^» Jpyu , O yoj- jcf- (jUfj jc/- 
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4)1. 

“Hidupku lebih baik buat kalian dan matiku lebih baik buat kalian. Kalian bercakap-cakap dan 
mendengarkan percakapan. Amal perbuatan kalian disampaikan kepadaku. Jika aku menemukan 
kebaikan maka aku memuji Allah. Namun jika menemukan keburukan aku memohonkan ampunan 
kepada Allah buat kalian.” (Hadits ini diriwayatkan oelh Al Hafidh Isma’il al Qaadli pada Juz’u al 
Shalaati ‘ala al Nabiyi Shallalahu alaihi wasallam. Al Haitsami menyebutkannya dalam Majma’u al 
Zawaaid dan mengkategorikannya sebagai hadits shahih dengan komentarnya : hadits 
diriwayatkan oleh Al Bazzaar dan para perawinya sesuai dengan kriteria hadits shahih) 

Ummul mu’minin ‘Aisyah berkata, “Saya masuk ke dalam rumahku di mana Rasulullah dikubur di 
dalamnya dan saya melepas baju saya. Saya berkata mereka berdua adalah suami dan ayahku. 
Ketika Umar dikubur bersama mereka, saya tidak masuk ke rumah kecuali dengan busana 
tertutup rapat karena malu kepada ‘Umar 1 ’. (HR Ahmad). 

Al Hafidh Al Haitsami menyatakan, “Para perawi atsar di atas Btu sesuai dengan kriteria perawi 
hadits shahih ( Majma’ul Zawaaid vol 8 hlm. 26 ). Al Hakim meriwayatkanya dalam Al Mustadrok 
dan mengatakan atsar ini shahih sesuai kriteria yang ditetapkan Bukhari dan Muslim. Adz Dzahabi 
sama sekali tidak mengkritiknya. ( Majma’ul Zawaid vol. 4 hal. 7). 

‘Aisyah tidak melepaskan baju dengan tanpa tujuan, justru ia mengetahui bahwa Nabi dan kedua 
sahabatnya mengetahui siapakah yang orang yang berada didekat kuburan mereka. 

Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda : 


(f^4 ( y- Vj jJ Jjji J*r J J* U.) 

“Tidak seorangpun yang mengunjungi kuburan saudaranya dan duduk kepadanya (untuk 
mendoakannya) kecuali dia merasa bahagia dan menemaninya hingga dia berdiri meninggalkan 
kuburan itu." (HR. Ibnu Abu Dunya dari Aisyah dalam kitab Al-Qubur). 

Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda : 

ajV j aJLp LJjJl (3 015" L») 

“Tidak seorang pun melewati kuburan saudaranya yang mukmin yang dia kenal selama hidup di 
dunia, lalu orang yang lewat itu mengucapkan salam untuknya, kecuali dia mengetahuinya dan 
menjawab salamnya itu.” (Hadis Shahih riwayat Ibnu Abdul Bar dari Ibnu Abbas di dalam kitab Al- 
Istidzkardan At-Tamhid). 

Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda : 

V (*-frUl :l_jJl» 0JJ5 js- 015" Olj tljj-S^i^il I015" Oy» ol_^»Sll {j* j*-S"jJLi «pj 01 

L5" 

“Sesungguhnya perbuatan kalian diperlihatkan kepada karib-kerabat dan keluarga kalian yang 
telah meninggal dunia. Jika perbuatan kalian baik, maka mereka mendapatkan kabar gembira, 
namun jika selain daripada itu, maka mereka berkata: “Ya Allah, janganlah engkau matikan 
mereka sampai Engkau memberikan hidayah kepada mereka seperti engkau memberikan hidayah 
kepada kami.” (HR. Ahmad dalam musnadnya). 

Akhir tulisan kali ini, kami mengingatkan baik kepada diri kami maupun saudara-saudara muslim 
kami pada umumnya, sebaiknyalah kita ingat peringatan Allah Azza wa Jalla dalam firmanNya 
yang artinya : “ Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan perkataan yang tidak 
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berguna untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa pengetahuan dan menjadikan jalan 
Allah itu olok-olokan. Mereka itu akan memperoleh azab yang menghinakan 11 . (QS Luqman [31]:6) 

Sebaiknyalah tidak menyebarluaskan pemahaman tanpa pengetahuan atau menyebarluaskan 
pemahaman ulama yang tidak lagi mengikuti pemahaman pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam 
Mujtahid / Imam Mazhab) atau ulama yang tidak bermazhab yang dapat menyesatkan orang lain. 
Apalagi memperolok-olok mereka yang berziarah kubur dan bertabarruk dengannya. 
Berprasangka baiklah kepada saudara-saudara muslim kita yang bertawassul (adab berdoa) 
dengan bertabarruk dan ziarah kubur. Anggap saja sama dengan mereka yang "berjihad" berdoa 
di Multazam atau di Raudoh. 

Sebaiknyalah kita ingat bahwa mereka berziarah dan bertabarruk bukan meminta pertolongan 
kepada arwah, namun mereka meminta pertolongan kepada Allah ta'ala dengan perantaraan 
(washilah) barokah (berkat) keutamaan mereka disisiNya. Silahkan baca uraian kami 
selengkapnya pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/06/melalui-hambanya/ dan http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/10/06/2011/10/11/tawassul-dan-tabarruk/ 

Andaikata mereka salah paham dalam melakukan ziarah kubur dan bertabarruk dengannya maka 
luruskanlah, bukan malah mengingkari adanya bertawassul (adab berdoa) dengan bertabarruk 
dan ziarah kubur. 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

Note : Sebagian bahan tulisan kali ini berkat (barokah) ilmu yang disampaikan oleh Kyai Thobary 
Syadziliy dari "tumpukan" kitab-kitab ulama-ulama bermazhab, link: www.fb.com/media/set/? 
set=a.271766462867988.66693.100001039095629 

0701. Nasehat Rasulullah bila telah terjadi fitnah 

Masih kita jumpai dari mereka ada yang memperolok-olok Habib, padahal mereka mengaku-aku 
ittiba' li Rasulihi. Sedangkan Rasulullah bersabda yang artinya, “mencela seorang muslim adalah 
kefasikan, dan membunuhnya adalah kekufuran”. (HR Muslim). 

Apalagi para Habib dan para Sayyid adalah keturunan cucu Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. 
Mereka mendapatkan didikan agama langsung dari orangtua-orangtua mereka terdahulu 
tersambung kepada lisannya Imam Sayyidina Ali ra yang mendapatkan didikan langsung dari 
Rasulullah shallallahu alahi wasallam 

Sebagian mereka sangat membenci kaum Syiah khususnya yang membenci Khulafaur Rasyidin 
selain Imam Sayyidina Ali ra namun mereka tetap berakhlak tidak baik kalau memperolok-olok 
atau bahkan membenci keturunan cucu Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. Seharusnya 
bukanlah kebencian yang dituruti namun nasehatlah yang diperlukan bagi kaum Syiah khususnya 
yang masih "mencari kebenaran". Para Habib Hadramaut tetap memberikan nasehat kepada 
kaum Syiah yang masih "mencari kebenaran" sebagaimana yang diuraikan dalam tulisan pada 
http://pondokhabib.wordpress.com/2010/05/Q7/surat-nasehat-dari-para-habaib-hadramaut-untuk- 
tokoh-tokoh-syiah-dan-pengikutnya/ 

Keturunan cucu Rasulullah shallallahu alahi wasallam sangat berjasa menyiarkan Islam di negeri 
kita. Diantara keturunan cucu Rasulullah shallallahu alahi wasallam adalah para Walisongo, selain 
mereka berjumlah sembilan orang, mereka adalah para Wali Allah generasi ke-sembilan. Para 
Walisongo adalah keturunan ke 23 dan 24 kalau dihitung dari Rasulullah shallallahu alaihi 
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wasallam terus kepada putri Rasulullah Fathimah Radhiallahu Anha, 

Habib Munzir Al Musawa menyampaikan bahwa mereka mengingkari Wali Songo karena mereka 
cemburu saja karena keberhasilan Walisongo, padahal para Walisongo itulah yang menyebarkan 
islam ke pulau jawa. 

Link: http://www.maielisrasulullah.org/index.php? 

option=com simpieboard&itemid=5&func=view&catid=7&id=18869 

Kita telah dapat melihat bermunculan ahli bid'ah sebenarnya. Ahli bid’ah adalah mereka yang 
membuat perkara baru atau mengada-ada yang bukan kewajiban menjadi kewajiban (ditinggalkan 
berdosa) atau sebaliknya, tidak diharamkan (halal) menjadi haram (dikerjakan berdosa) atau 
sebaliknya dan tidak dilarang menjadi dilarang (dikerjakan berdosa) atau sebaliknya. 

Rasulullah mencontohkan kita untuk menghindari perkara baru dalam kewajiban (jika ditinggalkan 
berdosa) 

Rasulullah bersabda, “ Aku khawatir bila shalat malam (tarawih) itu ditetapkan sebagai kewajiban 
atas kalian.’’ (HR Bukhari 687). 

Sumber: http://www.indoquran.com/index.php? 

surano=10&avatno=120&action=displav&option=com bukhari 
Begitu juga kita dapat ambil pelajaran dari apa yang terjadi dengan kaum Nasrani 
‘Adi bin Hatim pada suatu ketika pernah datang ke tempat Rasulullah -pada waktu itu dia lebih 
dekat pada Nasrani sebelum ia masuk Islam- setelah dia mendengar ayat yang artinya, “Mereka 
menjadikan orang-orang alimnya, dan rahib-rahib mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah, dan 
mereka (juga mempertuhankan) al Masih putera Maryam. Padahal, mereka hanya disuruh 
menyembah Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Maha 
suci Allah dari apa yang mereka persekutukan.“ (QS at Taubah [9]: 31), kemudian ia berkata: “Ya 
Rasulullah Sesungguhnya mereka itu tidak menyembah para pastor dan pendeta itu“. Maka jawab 
Nabi shallallahu alaihi wasallam: “Betul! Tetapi mereka (para pastor dan pendeta) itu telah 
menetapkan haram terhadap sesuatu yang halal, dan menghalalkan sesuatu yang haram, 
kemudian mereka mengikutinya. Yang demikian itulah penyembahannya kepada 

mereka.” (Riwayat Tarmizi) 

Bid’ah dholalah adalah perbuatan syirik karena penyembahan kepada selain Allah. 

Bid’ah dholalah adalah perbuatan yang tidak ada ampunannya. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda 

ke-^j ^ k> <3)1 01 

“Sesungguhnya Allah menutup taubat dari semua ahli bid’ah”. [Ash-Shahihah No. 1620] 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa- 
apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu dan janganlah kamu melampaui batas, 
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang melampaui batas." (Qs. al-Ma’idah [5]: 87). 
Sekarang telah mulai tampak ahli bid’ah bermunculan. Mereka membuat perkara baru (bid’ah) 
pada perkara yang merupakan hak Allah ta’ala menetapkannya. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Sesungguhnya Allah telah mewajibkan beberapa 
kewajiban (ditinggalkan berdosa), maka jangan kamu sia-siakan dia; dan Allah telah memberikan 
beberapa batas/larangan (dikerjakan berdosa), maka jangan kamu langgar dia; dan Allah telah 
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mengharamkan sesuatu (dikerjakan berdosa), maka jangan kamu pertengkarkan dia; dan Allah 
telah mendiamkan beberapa hal sebagai tanda kasihnya kepada kamu, Dia tidak lupa, maka 
jangan kamu perbincangkan dia.” (Riwayat Daraquthni, dihasankan oleh an-Nawawi). 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telah bersabda, ‘‘Tidak tertinggal sedikitpun yang 
mendekatkan kamu dari surga dan menjauhkanmu dari neraka melainkan telah dijelaskan bagimu 
” (HR Ath Thabraani dalam Al Mu’jamul Kabiir no. 1647) 

“mendekatkan dari surga” = kewajiban (ditinggalkan berdosa) 

“menjauhkan dari neraka” = larangan , pengharaman (dikerjakan berdosa) 

Jika ulama berfatwa dalam perkara kewajiban (ditinggalkan berdosa), perkara larangan (dikerjakan 
berdosa) dan perkara pengharaman (dikerjakan berdosa) wajib berlandaskan dengan apa yang 
telah ditetapkan oleh Allah Azza wa Jalla 

Imam Malik ra berkata: “Janganlah engkau membawa ilmu (yang kau pelajari) dari ahli bid’ah;juga 
dari orang yang tidak engkau ketahui catatan pendidikannya (sanad ilmu); serta dari orang yang 
mendustakan perkataan manusia, meskipun dia tidak mendustakan hadits Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam“ 

Selain bermunculannya ahli bid'ah, kita juga sudah menyaksikan apa yang disampaikan oleh 
Imam Malik ra di atas, "mendustakan perkataan manusia, meskipun dia tidak mendustakan hadits 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam“" dengan adanya fitnah terhadap perkataan ulama. Syeikh 
Al Azhar yang masih mempertahankan Sanad Ilmu, DR. Ahmad At Thayyib memperingatkan 
adanya upaya negatif terhadap buku para ulama dengan adanya permainan terhadap buku-buku 
peninggalan para ulama, dan mencetaknya dengan ada yang dihilangkan atau dengan ditambah, 
yang merusak isi dan menghilangkan tujuannya. Link: http:// 

mutiarazuhud.wordpress.com/2011/01/27/ikhtilaf-dalam-persatuan/ 

Mereka mengaku-aku mengikuti pemahaman Salafush Sholeh namun pada kenyataannya mereka 
tidak lebih mengikuti pemahaman ulama-ulama seperti ulama Ibnu Taimiyyah, ulama Ibnu Qoyyim 
al Jauziah, ulama Muhammad bin Abdul Wahhab atau bahkan mengikuti pemahaman ulama Al 
Albani yang dikenal mereka sebagai ahli hadits pada zaman ini. Padahal kenyataannya beliau 
tidak diketahui sanad atau isnad yang merupakan hal yang terpenting dalam bidang ilmu hadits 
[Mustolah Hadits). Pendapat ulama-ulama lain terhadap mereka termuat dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/09/07/pendapat-ulama/ 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam memberikan nasehat kepada kaum muslim bila telah terjadi 
fitnah antara lain, 

Diriwayatkan dari Ibnu Abi al-Shoif dalam kitab Fadhoil al-Yaman, dari Abu Dzar al-Ghifari, Nabi 
shallallahu alaihi wasallam bersabda, ‘Kalau terjadi fitnah pergilah kamu ke negeri Yaman karena 
disana banyak terdapat keberkahan’ 

Diriwayatkan oleh Jabir bin Abdillah al-Anshari, Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda, ‘Dua 
pertiga keberkahan dunia akan tertumpah ke negeri Yaman. Barang siapa yang akan lari dari 
fitnah, pergilah ke negeri Yaman, Sesungguhnya di sana tempat beribadah’ 

Abu Said al-Khudri ra meriwayatkan hadits dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, ‘Pergilah 
kalian ke Yaman jika terjadi fitnah, karena kaumnya mempunyai sifat kasih sayang dan buminya 
mempunyai keberkahan dan beribadat di dalamnya mendatangkan pahala yang banyak’ 

Abu Musa al-Asy’ari meriwayatkan dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, ‘Allah akan 
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mendatangkan suatu kaum yang dicintai-Nya dan mereka mencintai Allah. Bersabda Nabi 
shallallahu alaihi wasallam : mereka adalah kaummu Ya Abu Musa, orang-orang Yaman’. 

Firman Allah ta'ala yang artinya, " Hai orang-orang yang beriman, barang siapa di antara kamu 
yang murtad dari agamanya maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 
mencintai mereka dan merekapun mencintaiNya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang 
yang mu’min, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan 
yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha 
Mengetahui." (QS Al Ma’iadah [5]:54) 

Dari Jabir, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam ditanya mengenai ayat tersebut, maka Rasul 
menjawab, ‘Mereka adalah ahlu Yaman dari suku Kindah, Sukun dan Tajib’. 

Ibnu Jarir meriwayatkan, ketika dibacakan tentang ayat tersebut di depan Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam, beliau berkata, ‘Kaummu wahai Abu Musa, orang-orang Yaman’. 

Dalam kitab Fath al-Qadir, Ibnu Jarir meriwayat dari Suraikh bin Ubaid, ketika turun ayat 54 surat 
al-Maidah, Umar berkata, ‘Saya dan kaum saya wahai Rasulullah’. Rasul menjawab, ‘Bukan, 
tetapi ini untuk dia dan kaumnya, yakni Abu Musa al-Asy’ah’. 

Ketika Allah berfirman dalam surat al-Hajj ayat 27 yang artinyai : "Dan serukanlah kepada umat 
manusia untuk menunaikan ibadah haji, niscaya mereka akan datang ke (rumah Tuhan) mu 
dengan berjalan kaki dan dengan menunggang berbagai jenis unta yang kurus, yang datangnya 
dari berbagai jalan yang jauh. Ayat ini turun kepada nabi Ibrahim as, setelah menerima wahyu 
tersebut beliau pergi menuju Jabal Qubays dan menyeru untuk menunaikan haji. Dan orang 
pertama yang menjawab dan datang atas seruan Nabi Ibrahim as adalah orang-orang 
sebagaimana firman Allah ta'ala dalam surah Al Nashr ayat 2 yang artinya ‘Dan kamu lihat 
manusia masuk agama Allah dengan beramai-ramai 1 . 

Berkata Shadiq Hasan Khan dalam tafsirnya dari Ikrimah dan Muqatil, ‘Sesungguhnya yang 
dimaksud dengan manusia pada ayat itu adalah orang-orang Yaman, mereka berdatangan 
kepada Rasulullah untuk menjadi kaum mu’minin dengan jumlah tujuh ratus orang’ 

Dari Ibnu Abbas berkata : Nabi kita ketika berada di Madinah berkata, ‘Allahu Akbar, Allahu Akbar, 
telah datang bantuan Allah Subhanahu wa Ta'ala dan kemenangannya dan telah datang ahlu 
Yaman. Para sahabat bertanya kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam: Siapakah ahlu 
Yaman itu ? Rasulullah shallallahu alaihi wasallam menjawab : Suatu kaum yang suci hatinya dan 
lembut perangainya. Iman pada ahlu Yaman, kepahaman pada ahlu Yaman dan hikmah pada ahli 
Yaman’ 

Al-Hafidz Ibnu Hajar al-Asqalani telah meriwayatkan suatu hadits dalam kitabnya berjudul Fath al- 
Bari, dari Jabir bin Math’am dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam berkata, ‘Wahai ahlu 
Yaman kamu mempunyai derajat yang tinggi. Mereka seperti awan dan merekalah sebaik-baiknya 
manusia di muka bumi’ 

Dalam Jami’ al-Kabir, Imam al-Suyuthi meriwayatkan hadits dari Salmah bin Nufail, 
‘Sesungguhnya aku menemukan nafas al-Rahman dari sini’. Dengan isyarat yang menunjuk ke 
negeri Yaman. Masih dalam Jami’ al-Kabir, Imam al-Sayuthi meriwayatkan hadits marfu’ dari Amru 
ibnu Usbah , berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, ‘Sebaik-baiknya lelaki, lelaki ahlu 
Yaman'. 

Ibnu Abbas memberikan nasehat kepada Imam Husein bin Ali bin Abi Thalib ketika hendak 
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berangkat ke Kufah. Ibnu Abbas menasehati agar beliau pergi ke Yaman karena di negeri itu para 
penduduknya menyatakan siap untuk mendukung Imam Husein. Sejarah membuktikan bahwa 
keturunan Imam Husein sampai saat ini mendapat dukungan di sana. 

Dari Ali bin Abi Thalib, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, ‘Siapa yang mencintai 
orang-orang Yaman berarti telah mencitaiku, siapa yang membenci mereka berarti telah 
membenciku’ 

Jadi akibat mereka terkena ghazwul fikri (perang pemahaman) dari kaum Zionis Yahudi maka 
timbul lagi kaum yang mereka tidak sadari secara tidak langsung telah membenci Khulafaur 
Rasyidin khususnya Imam Sayyidina Ali bin Abi Thalib. Sebagian bukti mereka korban ghazwul 
fikri (perang pemahaman) dari kaum Zionis Yahudi telah diuraikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/26/bukti-korban/ dan http:// 

mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/24/korban-peranq-pemahaman/ 

Sesuai nasehat Rasulullah bila telah terjadi fitnah maka kiblat ilmu beralih ke hadramaut (Yaman), 
ilmu yang bersumber dari ulama-ulama bersanad ilmu tersambung kepada lisannya Rasulullah 
shallallahu alahi wasallam. 

Sanad ini sangat penting, dan merupakan salah satu kebanggaan Islam dan umat. Karena sanad 
inilah Al-Qur’an dan Sunah Nabawiyah terjaga dari distorsi kaum kafir dan munafik. Karena sanad 
inilah warisan Nabi tak dapat diputar balikkan. 

Ibnul Mubarak berkata :”Sanad merupakan bagian dari agama, kalaulah bukan karena sanad, 
maka pasti akan bisa berkata siapa saja yang mau dengan apa saja yang 
diinginkannya.” (Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Muqoddimah kitab Shahihnya 1/47 no:32) 

Imam Syafi’i -rahimahullah mengatakan ‘‘tiada ilmu tanpa sanad’. 

Al-Hafidh Imam Attsauri -rahimullah mengatakan “Penuntut ilmu tanpa sanad adalah bagaikan 
orang yang ingin naik ke atap rumah tanpa tangga” 

Bahkan Al-lmam Abu Yazid Al-Bustamiy , quddisa sirruh (Makna tafsir QS.AI-Kahfi 60) ; 
“Barangsiapa tidak memiliki susunan guru dalam bimbingan agamanya, tidak ragu lagi niscaya 
gurunya syetan" Tafsir Ruhul-Bayan Juz 5 hal. 203 

Jadi, metode isnad tidak terbatas pada bidang ilmu hadits. Karena tradisi pewarisan atau transfer 
keilmuwan Islam dengan metode sanad telah berkembang ke berbagai bidang keilmuwan. Dan 
yang paling kentara adalah sanad talaqqi dalam aqidah dan mazhab fikih yang sampai saat ini 
dilestarikan oleh ulama dan universitas Al-Azhar Asy-Syarif. Hal inilah yang mengapa Al-Azhar 
menjadi sumber ilmu keislaman selama berabad-abad. Karena manhaj yang di gunakan adalah 
manhaj shahih talaqqi yang memiliki sanad yang jelas dan sangat sistematis. Sehingga sarjana 
yang menetas dari Al-azhar adalah tidak hanya ahli akademis semata tapi juga alim. 

Selain sanad, ciri dalam manhaj pengajaran talaqqi adalah ijazah. Ijazah ada yang secara tertulis 
dan ada yang hanya dengan lisan. Memberikan ijazah sangat penting. Menimbang agar tak 
terjadinya penipuan dan dusta dalam penyandaran seseorang. Apalagi untuk zaman sekarang 
yang penuh kedustaan, ijazah secara tertulis menjadi suatu keharusan 
Tradisi ijazah ini pernah dipraktekkan oleh Nabi shallallahu alaihi wasallam ketika memberikan 
ijazah (baca: secara lisan) kepada beberapa Sahabat ra. dalam keahlian tertentu. Seperti keahlian 
sahabat di bidang Al-Qur’an. Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda artinya: “Ambillah Al- 
Qur’an dari empat orang. Yaitu, dariAbdillah ibn Mas’ud r.a., Saidina Salim r.a., Saidina Mu’az r.a. 
dan Saidina Ubaibin Ka’ab r.a.“. (Hadits riwayat Al-Bukhari dan Muslim). 
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Oleh karenanya setelah kita melihat terjadinya perselisihan karena perbedaan pemahaman maka 
kita diperintahkan untuk mengembalikannya kepada Al Our'an dan As Sunnah serta agar kita 
selamat kembalikan berdasarkan pemahaman pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid 
Mutlak) alias Imam Mazhab dan penjelasan dari para pengikut Imam Mazhab sambil merujuk 
darimana mereka mengambil yaitu Al Ouran dan as Sunnah 
Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

0704. Makna istiwa yang pantas bagi-Nya 

Setiap muslim tentulah mengimani bahwa “arRahmaanu 'alaa al'arsyi istawaa” karena memang itu 
disebutkan dalam Al Our’an pada surat Thaahaa [20] ayat: 5. 

Imam Malik ra mengatakan “al-lstiwa Ghair Majhul” maknanya istiwa telah jelas penyebutannya 
(dalam Al Our’an). Hal ini sama dengan dalil riwayat lain dari al-Lalika-i ra yang mempergunakan 
kata “al-lstiwa madzkur”, artinya kata Istawa telah benar-benar disebutkan dalam al-Qur’an. 
Begitupula dalam tafsir Al-Qurthubi (Al-Jaami’ li-Ahkaamil-Qur’aan), 7/219-220 

Yang artinya “Telah berkata Malik rahimahullah : ‘Al-lstiwaa’ ma’luum” (telah diketahui disebutkan 
dalam al Our’an) 

Namun jumhur ulama tidak sependapat bahwa maknanya adalah Allah Azza wa Jalla bertempat di 
atas ‘Arsy karena mustahil Allah Azza wa Jalla dibatasi atau terbatas oleh ‘Arsy. 

Ulama yang mengimani (beri’tiqod) bahwa Allah Azza wa Jalla bertempat di atas ‘Arsy salah 
satunya adalah ulama Ibnu Taimiyyah, ulama yang dikenal memahami Al Our’an dan As Sunnah 
dengan belajar sendiri (secara otodidak) melalui cara muthola’ah (menelaah kitab) dan 
memahaminya dengan akal pikiran sendiri, tidak mengikuti pendapat (hasil ijtihad) pemimpin 
ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) alias tidak mengikuti pendapat Imam Mazhab yang 
empat. 

Ulama Ibnu Ooyyim al Jauziah ber-talaqqi (mengaji) kepada ulama Ibnu Taimiyyah, namun 
sayangnya beliau ber-talaqqi kepada ulama yang tidak bermazhab sehingga beliau pun 
mengimani (beri’tiqod) bahwa Allah Azza wa Jalla bertempat di atas ‘Arsy 

Begitu juga dengan ulama Muhammad bin Abdul Wahhab memahami Al Our'an dan As Sunnah 
dengan belajar sendiri (secara otodidak) melalui cara muthola’ah (menelaah kitab). Kitab utama 
yang dipelajarinya adalah kitab karya ulama Ibnu Taimiyyah. 

Jumhur ulama telah menyampaikan bahwa jika memahami Al Our’an dan As Sunnah dengan 
belajar sendiri (secara otodidak) melalui cara muthola’ah (menelaah kitab) dan memahaminya 
dengan akal pikiran sendiri, kemungkinan besar akan berakibat negative seperti, 

1. Ibadah fasidah (ibadah yang rusak), ibadah yang kehilangan ruhnya atau aspek bathin 

2. Tasybihillah Bikholqihi, penyerupaan Allah dengan makhluq Nya 

Ulama Ibnu Taimiyyah pada awalnya bermazhab Imam Hambali namun pada akhirnya 
memperturutkan akal pikirannya sendiri sehingga pemahamannya menyelisihi para pemimpin 
ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) alias Imam Mazhab. 

Contohnya bantahan ulama yang menyatakan mereka semula bermazhab dalam tulisan pada 
http://ashhabur-rovi.bloqspot.com/2011/02/uoava-menetralkan-suntikan-racun.html 
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***** awal kutipan ***** 

«Uijtj AiP' <5)1 ^U^l (J 

C.]*• oJUap c ^^«JLp » ajU» aLIJ -1 .AjIap (3 » Aj UjtAjj ajlp a ))1 j 

? ^JLjIakS” AiP <5)1 

Syaikhul Islam Ibnu Hajar Al Haitami pernah ditanya tentang akidah mereka yang semula 
para pengikut Mazhab Hambali, apakah akidah Imam Ahmad bin Hambal seperti akidah 
mereka ? 


Beliau menjawab: 

a^Lpj UJLp (jMifj aljLj aJJLi» i— ijUil DUar j «Uijtj ajp <5)1 J^* - jjj <A<f-t <u~Jt ^L»t adJie : aJ yu <_jLsrti 

U^- J, Lu <5)1 Ajjfo (3 i»bJt AjtiLil y AP'UJrlj AiwJl Jjkt aJLi*J AA»1_y< AjliJr y ^jlf-^1 yj*Jjtj AiLnl g\y, y 
A-j cJu^J JS*" C oLff - jjL^ IjuS** tD0jiUajl JjiL 

Uyi jt A^A-l ^ Jjlj ^<t ^ jJapSlt fL<^l ljj> J,t JoyA.\ aI^st Aj ^^iil U j t jlk* JU5" 

<5)1 at j> ^Jt i_jldt aX» ^ aL»j jt aJ( <iJLii <«_—J ^ <5)1 ^jjdj t a*Lp *t j£»lj Dli4j 

Akidah imam ahli sunnah, Imam Ahmad bin Hambal -semoga Allah meridhoinya dan 
menjadikannya meridhoi-Nya serta menjadikan taman surga sebagai tempat tinggalnya, 
adalah sesuai dengan akidah Ahlussunnah wal Jamaah dalam hal menyucikan Allah dari 
segala macam ucapan yang diucapkan oleh orang-orang zhalim dan menentang itu, baik 
itu berupa penetapan tempat (bagi Allah), mengatakan bahwa Allah itu jism (materi) dan 
sifat-sifat buruk lainnya, bahkan dari segala macam sifat yang menunjukkan 
ketidaksempurnaan Allah. 

Adapun ungkapan-ungkapan yang terdengar dari orang-orang jahil yang mengaku-ngaku 
sebagai pengikut imam mujtahid agung ini, yaitu bahwa beliau pernah mengatakan bahwa 
Allah itu bertempat dan semisalnya, maka perkataan itu adalah kedustaan yang nyata dan 
tuduhan keji terhadap beliau. Semoga Allah melaknat orang yang melekatkan perkataan itu 
kepada beliau atau yang menuduh beliau dengan tuduhan yang Allah telah membersihkan 
beliau darinya itu. 

U Ot <ls>*-JLJl A**<s ji t aiji y ijy jjit A-ja*L» A^jt y c£j_}A-t ^jI ^ jii\ jjt ^L»^! AasJ-1 JailJ-t ,jvj -Jij 

Ajl» i jviplj t, <UP Lxj <0)1 Ajjfuj DJUS D^Uaj (3 AJ^A*o yaj Otj c frlIj aJLp c r )i5' i^JUS ( y <uJl .«) 


<■ A))' aL> tj alya aAI ijZl j£ l y-j (*-» ^1 eO^j ^jl <3 ^ Jl 5)t iibtj 

tj'Wj Dj^I^JLLI f.yy> jjL4 iJaSj i <5)1 y ajO^j yi ejLiP a J«rj aJL5j a*jt“ ^Js- 
JUajl-1 ^-*tj j!)Liiil lj-^t p Jj liAJ-iS” 1 _j-~Jj j*-4j ^ j*-it liAJ5 j t^Jai aa^aJ-Ij a*j j-iJl tji 

y Je jS/1 A*^ <5)1 Ol^Jlj <_JiSJl DIc~5il ^Ltj 

Al Hafizh Al Hujjah Al Imam, Sang Panutan, Abui Faraj Ibnul Jauzi, salah seorang 
pembesar imam mazhab Hambali yang membersihkan segala macam tuduhan buruk ini, 
telah menjelaskan tentang masalah ini bahwa segala tuduhan yang dilemparkan kepada 
sang imam adalah kedustaan dan tuduhan yang keji terhadap sang imam. Bahkan teks- 
teks perkataan sang imam telah menunjukkan kebatilan tuduhan itu, dan menjelaskan 
tentang sucinya Allah dari semua itu. Maka pahamilah masalah ini, karena sangat penting. 
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Janganlah sekali-kali kamu dekati buku-buku karangan Ibnu Taimiyah dan muridnya, Ibnul 
Qayyim dan orang seperti mereka berdua. Siapa yang bisa memberikan petunjuk orang 
seperti itu selain Allah? 

Bagaimana orang-orang atheis itu melampaui batas-batas, menabrak aturan-aturan dan 
merusak tatanan syariat dan hakikat, lalu mereka menyangka bahwa mereka berada di 
atas petunjuk dari tuhan mereka, padahal tidaklah demikian. Bahkan mereka berada pada 
kesesatan paling buruk, kemurkaan paling tinggi, kerugian paling dalam dan kedustaan 
paling besar. Semoga Allah menghinakan orang yang mengikutinya dan membersihkan 
bumi ini dari orang-orang semisal mereka. 

[ Sumber : Al Fatawa Al Haditsiyah 1/480 karya Syaikhul Islam al-lmam Ibnu Hajar al- 
Haitami ]. 

***** akhir kutipan ***** 

Apa yang disampaikan oleh Syaikhul Islam al-lmam Ibnu Hajar al-Haitami tentang 

kesalahpahaman i’tiqod mereka yang semula bermazhab Imam Hambali, disampaikan pula oleh 

ulama-ulama lainnya, contohnya dapat ditemukan dalam tulisan pada http:// 

mutiarazuhud.files.wordpress.com/2010/02/ahlussunnahbantahtaimivah.pdf 

Jadi jelaslah memaknai istiwa sebagai bertempat atau duduk sebagai makna yang telah diketahui 

atau makna dzahir adalah tidak pantas bagi Allah Azza wa Jalla 

Pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) yang sepatutnya kita ikuti pendapatnya 
seperti Imam Syafi'i ra mengatakan 

(J JjJlJI AjTti (3 jjc .!l *As- Vj Ol£il <ulpi JJi 015” 1*5" Si*» Ol^il jjlsvj 01^* 015" J,l*j *jl 

(24 «2 ^ (*A p s-W* - ! i s^uJi <—ajLws 

“Sesungguhnya Allah ada tanpa permulaan dan tanpa tempat. Kemudian Dia menciptakan tempat, 
dan Dia tetap dengan sifat-sifat-Nya yang Azali sebelum Dia menciptakan tempat tanpa tempat. 
Tidak boleh bagi-Nya berubah, baik pada Dzat maupun pada sifat-sifat-Nya’’ (Lihat az-Zabidi, Ithaf 
as-Sadah al-MuttaqTn..., j. 2, h. 24). 

Allah Azza wa Jalla ada sebagaimana sebelum diciptakan 'Arsy , sebagaimana sebelum 
diciptakan langit, sebagaimana sebelum diciptakan ciptaanNya. Dia tidak berubah dan tidakpula 
berpindah. Sesuatu yang berubah dan berpindah adalah ciptaanNya. 

Para Salafush sholeh tidak memaknai atau mentafsirkan ayat-ayat sifat Allah sebagaimana makna 
yang diketahui orang awam atau sebagaimana makna yang telah diketahui (makna dzahir) 

IjJli ? oLLsfiJl I 4 J j* <£jy -Jt 0 L<L»j OAJUj ^\j jS/l cJL* : ^ oJjJt Jlij 

Oflsr 1*5" U : J, 

‘Dan Walid bin Muslim berkata: Aku bertanya kepada Auza’iy, Malik bin Anas, Sufyan Tsauri, Laits 
bin Sa’ad tentang hadits-hadits yang di dalamnya ada sifat-sifat Allah? Maka semuanya berkata 
kepadaku: “Biarkanlah ia sebagaimana ia datang tanpa tafsir.” 

Pada ayat-ayat mutasyabihat khususnya Sifat Allah, para Salafush Sholeh, mereka tidak 
mengucapkannya kecuali ‘ala sabilil hikayah atau menetapkan lafazhnya (itersebutatul lafzhi) saja; 
yaitu hanya mengucapkan kembali apa yang diucapkan oleh al Qur’an, “ Ar-Rahmanu alal arsy 
istawa” atau “ A’amintum man fis sama Tidak lebih lebih dari itu; yaitu tidak memaknakan (tafsir) 
atau tidak menetapkan maknanya (itersebutatul ma’na) bahwa Allah bertempat di langit atau Allah 
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berada di atas arasy. 

Setelah generasi Salafush Sholeh maka semakin banyak jumlah umat Islam sehingga semakin 
banyak “kepala” yang berupaya memahami Al Qur’an dan As Sunnah dimana diperlukan upaya 
penjelasan terhadap ayat mutasyabihat khususnya sifat Allah. 

Allah Azza wa Jalla berfirman yang artinya, 

“Allah menganugerahkan al hikmah (pemahaman yang dalam tentang Al Qur’an dan As Sunnah) 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar 
telah dianugerahi karunia yang banyak. Dan hanya Ulil Albab yang dapat mengambil pelajaran 
(dari firman Allah)“. (QS Al Baqarah [2]:269) 

“Dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan Ulil Albab” (QS Ali Imron [3]:7) 

Ulil Albab dalam memaknai istiwa memperhatikan makna yang pantas bagi DzatNya dengan 
mengambil pelajaran dari ayat-ayat Al Qur'an lainnya, apa yang dikatakan Rasulullah, Salafush 
Sholeh, pendapat pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) alias Imam Mazhab yang 
empat dan kesepakatan jumhur ulama tentang ‘Arsy. 

Rasulullah bersabda “wa Robbal ‘arsyil ‘azhiimii” , “Tuhan yang menguasai ‘Arsy” (HR Muslim 
4888) 

Imam Sayyidina Ali ra berkata, “ Sesungguhnya Allah menciptakan Arsy (makhluk Allah yang 
paling besar) untuk menampakkan kekuasaan-Nya bukan untuk menjadikannya tempat bagi 
DzatNya” 

Jadi jumhur ulama sepakat bahwa Allah beristiwa yang ditejermahkan Allah bersemayam 
maknanya adalah Allah menguasai ‘Arsy. 

Ahli Bahasa dari Ash'ariah al-Raghib al-Asfahani (w. 402H) mengatakan bahwa istawa 'ala 
memiliki arti istawla 'ala ("Dia menguasai") dan dia mengutip ayat istiwa pada (QS Thaahaa [20]:5) 
sebagai sebuah contoh dari makna ini: “ Hal ini berarti bahwa segala sesuatu sama dalam 
hubungannya dengan Dia, dalam arti bahwa tidak ada hal yang lebih dekat dengan Dia dibanding 
dengan yang lain, karena Dia tidak seperti badan yang berada secara tertentu di suatu tempat dan 
bukan di tempat lain” (al-Zabidi hal: 132) 

Ibn Al-Jauzi membolehkan menafsirkan istiwa sebagai “al-qahr”, menguasai. (Shubah al-Tashbih 
hal:23) 

Walaupun mempunyai kemiripan dengan istila' dan qahr, yang sama juga ditafsirkan oleh kaum 
Mu'tazilah (mereka yang menolak sifat-sifat Allah) namun pemaknaan istiwa sebagai “menguasai” 
adalah pantas bagi Allah Azza wa Jalla 

Ibn Battal mengatakan, “pengartian pengaturan dan kekuasaan”, “menguasai” dan “penaklukan” 
tidak dianggap berlawanan dengan Sang Pencipta (Al-Khalik) sebagaimana “Zahir”, “Qahhar”, 
“ghalib”atau “Qahir”, tidak dianggap berlawanan atas bagian zat lainnya. Hal ini diperkuat oleh 
ayat, “Dan Dialah yang mempunyai kekuasaan tertinggi (Al-Qahir) atas semua hamba-Nya” (6:18, 
6:61) dan “ Allah berkuasa (Al-Ghalib) terhadap urusan-Nya” (12:21). Al-Raghib, berkata:” itu 
berarti bahwa segala sesuatu adalah seperti itu dalam hubungannya dengan Dia” dan dia tidak 
mengatakan, “menjadi seperti”. 

Pada intinya dalam memahami ayat-ayat mutasyabihat khususnya tentang sifat Allah agar tidak 
terjerumus dalam kekufuran sebaiknya memperhatikan batas-batas yang telah disepakati oleh 
jumhur ulama antara lain, 
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Imam besar ahli hadis dan tafsir, Jalaluddin As-Suyuthi dalam “Tanbiat Al-Ghabiy Bi Tabriat Ibn 
‘Arabi” mengatakan “la (ayat-ayat mutasyabihat) memiliki makna-makna khusus yang berbeda 
dengan makna yang dipahami oleh orang biasa. Barangsiapa memahami kata wajh Allah, yad , 
ain dan istiwa sebagaimana makna yang selama ini diketahui (wajah Allah, tangan, mata, 
bertempat), ia kafir secara pasti.” 

Imam Ahmad ar-Rifa’i (W. 578 H/1182 M) dalam kitabnya al-Burhan al-Muayyad, “Sunu 
‘Aqaidakum Minat Tamassuki Bi Dzahiri Ma Tasyabaha Minal Kitabi Was Sunnati Lianna Dzalika 
Min Ushulil Kufri”, “Jagalah aqidahmu dari berpegang dengan dzahir ayat dan hadis mutasyabihat, 
karena hal itu salah satu pangkal kekufuran”. 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra berkata : “Sebagian golongan dari umat Islam ini ketika kiamat telah 
dekat akan kembali menjadi orang-orang kafir." 

Seseorang bertanya kepadanya : “Wahai Amirul Mukminin apakah sebab kekufuran mereka? 
Adakah karena membuat ajaran baru atau karena pengingkaran?” 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra menjawab : “Mereka menjadi kafir karena pengingkaran. Mereka 
mengingkari Pencipta mereka (Allah Subhanahu wa ta’ala) dan mensifati-Nya dengan sifat-sifat 
benda dan anggota-anggota badan.” (Imam Ibn Al-Mu’allim Al-Qurasyi (w. 725 H) dalam Kitab 
Najm Al-Muhtadi Wa Rajm Al-Mu’tadi). 

Rasulullah bersabda “Aku kabarkan berita gembira mengenai Al-Mahdi yang diutus Allah ke 
tengah ummatku ketika banyak terjadi perselisihan antar-manusia dan gempa-gempa, la akan 
penuhi bumi dengan keadilan dan kejujuran sebagaimana sebelumnya dipenuhi dengan 
kesewenang-wenangan dan kezaliman.” (HR Ahmad 10898). 

Rasulullah bersabda ‘Akan terjadi perselisihan setelah wafatnya seorang pemimpin, maka 
keluarlah seorang lelaki dari penduduk Madinah mencari perlindungan ke Mekkah, lalu datanglah 
kepada lelaki ini beberapa orang dari penduduk Mekkah, lalu mereka membai’at Imam Mahdi 
secara paksa, maka ia dibai’at di antara Rukun dengan Maqam Ibrahim (di depan Ka’bah). 
Kemudian diutuslah sepasukan manusia dari penduduk Syam, maka mereka dibenamkan di 
sebuah daerah bernama Al-Baida yang berada di antara Mekkah dan Madinah.” (HR Abu Dawud 
3737) 

Pesan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, “Ketika kalian melihatnya (kehadiran Imam Mahdi), 
maka berbai’at-lah dengannya walaupun harus merangkak-rangkak di atas salju karena 
sesungguhnya dia adalah Khalifatullah Al-Mahdi.” (HR Abu Dawud 4074) 

Banyak ghazawat (perang) akan dipimpin Imam Mahdi. Dan -subhaanallah- Allah akan 
senantiasa menjanjikan kemenangan baginya. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam “Kalian perangi jazirah Arab dan Allah beri kalian 
kemenangan. Kemudian Persia (Iran), dan Allah beri kalian kemenangan. Kemudian kalian 
perangi Rum, dan Allah beri kalian kemenangan. Kemudian kalian perangi Dajjal,dan Allah beri 
kalian kemenangan.” (HR Muslim 5161) 

Dalam hadits di atas yang diperangi pertama kali adalah jazirah Arab karena pada akhir zaman 
jazirah Arab , pada masa akhir babak Mulkan Jabbriyyan (penguasa-penguasa yang memaksakan 
kehendak seraya mengabaikan kehendak Allah dan RasulNya) mereka akan kembali mengalami 
masa jahiliyah , keadaan mereka benar-benar mengabaikan kehendak Allah dan RasulNya. 
Kemudian diperangi wilayah Persia (Iran) untuk meluruskan kesalahpahaman-kesalahpahaman 
saudara-saudara kita di sana. Kemudian diperangi wilayah Rum , meluruskan kaum Nasrani yang 
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telah disesatkan oleh kaum Yahudi melalui Paulus (Yahudi dari Tarsus). Kemudian terakhir 

memerangi Dajjal. Wallahu alam 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

0705. Tidak ada perumpamaan bagi-Nya 

Allah Azza wa Jalla ada sebagaimana sebelum diciptakan 'Arsy , sebagaimana sebelum 
diciptakan langit, sebagaimana sebelum diciptakan ciptaanNya. 

Dia tidak berubah dan tidakpula berpindah. Sesuatu yang berubah dan berpindah adalah 
ciptaanNya. 

Dia sebagaimana awalnya dan sebagaimana akhirnya 

Tidak ada kanan, kiri, depan, belakang, atas, bawah bagiNya 

Dia tidak berbatas (hadd) dan tidak ada satupun yang kuasa membatasiNya 

Salah satu dalilnya adalah : 

Telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb telah menceritakan kepada kami Jarir dari Suhail 
dia berkata; Abu Shalih pernah menganjurkan kami yaitu, apabila salah seorang dari kami hendak 
tidur, maka hendaknya ia berbaring dengan cara miring ke kanan seraya membaca doa; 
ALLOOHUMMA ROBBAS SAMAAWAATI WA ROBBAL ARDH, WAROBBALARSYILAZHIIMII, 
ROBBANAA WAROBBA KULLI SYAI’IN, FAAUOOL HABBI WAN NAWAA, WAMUNZILAT 
TAUROOTI WAL INJIIL, WAL FURQOON, A’UUDZU BIKA MIN SYARRI KULLI SYAI’IN ANTA 
AAKHIDZUN BINAASHIYATIHI, ALLOOHUMMA ANTAL AWWALU FALAISA OOBLAKA 
SYAI’UN, WA ANTAL AAKHIRU FALAISA BA’DAKA SYAIUN, WA ANTAZH ZHOOHIRU 
FALAISA FAUOOKA SYAI’UN, WA ANTAL BAATHINU FALAISA DUUNAKA SYAI’UN, 
lODHI’ANNAA ADDAINA, WA AGHNINAA MINAL FAQRI 

‘Ya Allah, Tuhan langit dan bumi, Tuhan yang menguasai arasy yang agung, Tuhan kami dan 
Tuhan segala sesuatu, Tuhan yang membelah dan menumbuhkan biji-bijian, Tuhan yang 
menurunkan kitab Taurat, Injil, dan Al Qur’an. Sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
kejahatan segala sesuatu, karena segala sesuatu itu berada dalam genggaman-Mu. Ya Allah, 
Engkaulah Tuhan Yang Awal, maka tidak ada sesuatu pun yang mendahului-Mu. Ya Allah, 
Engkaulah Tuhan Yang Akhir, maka tidak ada sesuatu setelah-Mu. Ya Allah, Engkaulah Yang 
Zhahir, maka tidak ada yang menutupi-Mu. Ya Allah, Engkaulah Tuhan Yang Bathin, maka tidak 
ada yang samar dari-Mu. Ya Allah, lunaskanlah hutang-hutang kami dan bebaskanlah kami dari 
kefakiran.’ (HR Muslim 4888). 

Link: http://www.indoquran.com/index.php? 

surano=49&avatno=57&action=displav&option=com muslim 

Dalam hadits tersebut telah dijelaskan bahwa Allah Azza wa Jalla adalah Tuhan yang menguasai 
Arasy bukan bertempat di Arasy. Dalam hadits tersebut pada kalimat yang artinya “Ya Allah, 
Engkaulah Yang Zhahir, maka tidak ada yang menutupi-Mu. Ya Allah, Engkaulah Tuhan Yang 
Bathin, maka tidak ada yang samar dari-Mu” maka kita dapat simpulkan terjemahannya “tidak ada 
yang menutupi-Mu” maknanya adalah tidak ada apapun di atas Allah ta’ala sedangkan 
terjemahannya “tidak ada yang samar dari-Mu” maknanya adalah Dia tidak terhalang oleh 
sesuatupun, tidak ada apapun di bawah Nya atau tidak ada apapun yang kuasa membatasiNya. 
Pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) yang sepatutnya kita ikuti pendapatnya 
seperti Imam Syafi'i ra mengatakan : 
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“Sesungguhnya Allah ada tanpa permulaan dan tanpa tempat. Kemudian Dia menciptakan tempat, 
dan Dia tetap dengan sifat-sifat-Nya yang Azali sebelum Dia menciptakan tempat tanpa tempat. 
Tidak boleh bagi-Nya berubah, baik pada Dzat maupun pada sifat-sifat-Nya’’ (Lihat az-Zabidi, Ithaf 
as-Sadah al-Muttaqm..., j. 2, h. 24). 

Kita harus mengingat apa yang disampaikan oleh Rasulullah yang artinya, “Berfikirlah tentang 
nikmat-nikmat Allah, dan jangan sekali-kali engkau berfikir tentang Dzat Allah.“ 

Berpeganglah kepada apa yang disampaikan dalam firmanNya yang artinya, “Dan apabila hamba- 
hamba-Ku bertanya kepadamu tentang “Aku” maka (jawablah) bahwasanya Aku adalah dekat “. 
(Al Baqarah [2]: 186). 

Allah ta’ala dekat tidak bersentuh, jauh tidak berjarak. 

“Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya.” (QS. Qaaf [50] :16). 

“Dan Kami lebih dekat kepadanya dari pada kamu. Tetapi kamu tidak melihat” (QS Al-Waqi’ah 
[56]: 85) 

“Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata” (QS Al An’am [6]: 103) 

Proses penglihatan mata terjadi ketika cahaya dipantulkan dari sebuah benda melewati lensa 
mata dan menimbulkan bayangan terbalik di retina yang berada di belakang otak. Setelah 
melewati proses kimiawi yang ditimbulkan oleh sel-sel kerucut dan batang retina, penglihatan ini 
pun berubah menjadi implus listrik. Implus ini kemudian dikirim melalui sambungan di dalam 
sistem syaraf ke belakang otak. Kemudian otak menerjemahkan aliran ini menjadi sebuah 
penglihatan tiga dimensi yang penuh makna. Kita perhatikan bahwa “proses melihat terjadi ketika 
cahaya dipantulkan dari sebuah benda” dan Allah Azza wa Jalla bukanlah benda ! 

Allah ta’ala dapat dilihat dengan ruhani (ruhNya) yakni dengan hati 

Sayyidina Ali r.a. pernah ditanya oleh seorang sahabatnya bernama Zi’lib Al-Yamani, 

“Apakah Anda pernah melihat Tuhan?” 

Beliau menjawab, “Bagaimana saya menyembah yang tidak pernah saya lihat?” 

“Bagaimana Anda melihat-Nya?” tanyanya kembali. 

Sayyidina Ali ra menjawab “Dia tak bisa dilihat oleh mata dengan pandangan manusia yang kasat, 
tetapi bisa dilihat oleh hati dengan hakikat keimanan ...” 

Manusia terhalang / terhijab melihat Rabb adalah karena dosa mereka. Setiap dosa merupakan 
bintik hitam hati, sedangkan setiap kebaikan adalah bintik cahaya pada hati. Ketika bintik hitam 
memenuhi hati sehingga terhalang (terhijab) dari melihat Allah. Inilah yang dinamakan buta mata 
hati. 

Sebagaimana firman Allah ta’ala yang artinya, 

“Dan barangsiapa yang buta (hatinya) di dunia ini, niscaya di akhirat (nanti) ia akan lebih buta 
(pula) dan lebih tersesat dari jalan (yang benar).” (QS Al Isra 17 : 72) 

“maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati yang dengan itu 
mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? 
Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam 


www. islamuna. info 




MAKALAH ASWAJA | 6327 ) 


dada.” (al Hajj 22 :46) 

Setiap manusia pernah dapat melihat Allah Azza wa Jalla dalam keadaan fitri (suci) ketika jasmani 
belum dapat digunakan, ketika setelah ditupkan ruhNya atau ketika setelah keberadaan ruhani. 
Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya, “Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan 
keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa 
mereka (seraya berfirman): “Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka menjawab: “Betul (Engkau 
Tuhan kami), kami menjadi saksi”. (QS- Al A’raf 7:172) 

Penduduk surga baik mereka yang melalui hisab maupun tanpa dihisab akan dapat melihat Rabb 
karena mereka kembali fitri (suci) atau mereka telah disucikan kembali (telah dibukakan hijab 
pembatas) sehingga tidak lagi terhalang akan dosa. Mereka melihat bagaikan “melihat bulan di 
kala purnama yang tidak ada awan” (HR Muslim 267) yang maknanya melihat jelas tidak terhalang 
atau melihat tanpa kesulitan. Uraian selengkapnya tentang melihat Rabb dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/09/12/melihat-rabb/ 

Kalau dikatakan bahwa penduduk surga melihat Allah membuktikan Allah ta'ala bertempat di 
surga maka pendapat tersebut tidak sesuai dengan kenyataan bahwa penduduk bumi dapat 
melihat bulan namun bulan tidak bertempat di bumi. Namun yang harus selalu diingat adalah tidak 
ada perumpamaan bagiNya 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya : “Maka janganlah kalian membuat perumpamaan- 
perumpamaan bagi Allah.” [ QS. An-Nahl (16): 74] 

Berkata Ibnu Jariir Ath Thabary, “Maka janganlah kamu menjadikan bagi Allah misal-misal 
(tertentu). Dan jangan pula menjadikan bagi-Nya rupa-rupa (tertentu). Sesungguhnya tiada bagi 
Allah perumpamaan dan peyerupaan.” 

Dalam ayat lain Allah ta'ala katakan yang artinya, “Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan- 
Nya. ”[QS. Al-lkhlash (112): 4] 

Begitupula firmanNya yang artinya "Tiada sesuatupun yang serupa dengan Dia (Allah), dan Dia¬ 
lah yang Maha Mendengar dan Melihat.” (QS Assyura [42]: 11) 

Diterangkan oleh Ibnu Jariir ath Thabary dan Al Baqhwy, dalam ayat ini ada dua pengertian, salah 
satunya ,Allah tidak menyerupai sesuatu. Kedua, tiada sesuatupun yang menyerupainya, (tafsir 
Ath Thabari, 21/507, dan tafsir Al Baqhwy, 7/186). 

Kaum Yahudi telah mensesatkan kaum Nasrani dengan bertindak sebagai "pengikut Rasul" 
sehingga kaum Nasrani berkeyakinan bahwa tuhan mereka bertempat di surga dan dekat dengan 
manusia adalah putera Tuhan dalam satu kesatuan. 

Mereka salah satunya adalah Paulus ( Yahudi dari Tarsus), pengikut Rasul setelah “bertobat” , 
yang mengubah esensi dasar kekristenan. Paulus dijadikan seorang Santo (orang suci) oleh 
seluruh gereja yang menghargai santo, termasuk Katolik Roma, Ortodoks Timur, dan Anglikan, 
dan beberapa denominasi Lutheran. Dia berbuat banyak untuk kemajuan Kristen di antara para 
orang-orang bukan Yahudi, dan dianggap sebagai salah satu sumber utama dari doktrin awal 
Gereja, dan merupakan pendiri kekristenan bercorak Paulin (bercorak Paulus). Surat-suratnya 
menjadi bagian penting Perjanjian Baru. Banyak yang berpendapat bahwa Paulus memainkan 
peranan penting dalam menjadikan Kristen sebagai agama yang berdiri sendiri alias “agama 
turunan”, dan bukan sebagai sekte dari Yudaisme 
Firman Allah ta’ala yang artinya 
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“Sesungguhnya (agama tauhid) ini, adalah agama kamu semua, agama yang satu, dan Aku 
adalah Tuhanmu, maka bertakwalah kepada-Ku. Kemudian mereka (pengikut-pengikut rasul itu) 
menjadikan agama mereka terpecah belah menjadi beberapa pecahan. Tiap-tiap golongan 
merasa bangga dengan apa yang ada pada sisi mereka (masing-masing).” (QS Al Mu’minun [23]: 
52-53) 

Kaum Yahudi adalah orang-orang yang paling keras permusuhannya terhadap orang beriman. 
Firman Allah ta’ala yang artinya, “Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras 
permusuhannya terhadap orang-orang yang beriman ialah orang-orang Yahudi dan orang-orang 
musyrik.” (QS Al Maa’idah [5]:82) 

Kaum Yahudi pada masa kini adalah kaum Zionis Yahudi atau juga dikenal dengan lucifier, 
freemason atau iluminati adalah mereka yang mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan 
pada masa kerajaan Sulaiman. Kaum Zionis Yahudi berupaya keras agar umat muslim dapat 
mencintai mereka dan menjadikan mereka sebagai pemimpin dunia. 

Telah dijelaskan tentang adanya kaum Zionis Yahudi dalam firman Allah ta’ala yang artinya, “Dan 
setelah datang kepada mereka seorang Rasul dari sisi Allah yang membenarkan apa (kitab) yang 
ada pada mereka, sebahagian dari orang-orang yang diberi kitab (Taurat) melemparkan kitab 
Allah ke belakang (punggung)nya, seolah-olah mereka tidak mengetahui (bahwa itu adalah kitab 
Allah) dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada masa kerajaan Sulaiman 
(dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir 
(tidak mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan lah yang kafir (mengerjakan sihir)” (QS Al 
Baqarah [2j: 101-102) 

Ditengarai kaum Zionis Yahudi melancarkan ghazwul fikri (perang pemahaman) melalui pusat- 
pusat kajian Islam yang mereka dirikan. Mereka mengangkat kembali pemahaman ala 
pemahaman ulama Ibnu Taimiyyah yang telah ditolak oleh jumhur ulama sejak dahulu kala. 
Contoh penolakan diuraikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.files.wordpress.com/2010/02/ 
ahlussunnahbantahtaimivah.pdf 

Kaum Zionis Yahudi ditengarai mengulangi kembali upayanya terhadap kaum Nasrani dengan 
berupaya menyebarluaskan kepada kaum muslim keyakinan bahwa Tuhan bertempat di atas 
Arsy, sedangkan yang dekat dengan hambaNya adalah IlmuNya. Mereka berupaya 
"memisahkan" DzatNya dengan SifatNya bagaikan memisahkan rasa manis dengan gula. Berhati- 
hatilah. 

Hal yang perlu diingat selalu bahwa mustahil Allah Azza wa Jalla dibatasi/berbatas dengan 'Arsy 
ataupun langit. 

Jika berkeyakinan (beri'tiqod) bahwa Allah Azza wa Jalla dibatasi/berbatas dengan 'Arsy ataupun 
langit maka sama saja pengingkaran terhadap ke-Maha Kuasa-an Allah Azza wa Jalla atau 
pengingkaran terhadap Allah Azza wa Jalla. Pengingkaran terhadap Allah Azza wa Jalla inilah 
yang diperingatkan oleh Imam Sayyidina Ali ra sebagai berikut, 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra berkata : “Sebagian golongan dari umat Islam ini ketika kiamat telah 
dekat akan kembali menjadi orang-orang kafir. 11 

Seseorang bertanya kepadanya : “Wahai Amirul Mukminin apakah sebab kekufuran mereka? 
Adakah karena membuat ajaran baru atau karena pengingkaran?” 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra menjawab : “Mereka menjadi kafir karena pengingkaran. Mereka 
mengingkari Pencipta mereka (Allah Subhanahu wa ta’ala) dan mensifati-Nya dengan sifat-sifat 
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benda dan anggota-anggota badan.” (Imam Ibn Al-Mu’allim Al-Qurasyi (w. 725 H) dalam Kitab 
Najm Al-Muhtadi Wa Rajm Al-Mu’tadi). 

Allah Azza wa Jalla tidak membutuhkan SifatNya, NamaNya, PerbuatanNya ataupun ciptaanNya. 
Kita mengetahui, memahami, meyakini SifatNya, NamaNya, PerbuatanNya untuk mengenalNya 
sehingga kita ikhlas tersungkur sujud dihadapanNya setiap saat dan dimanapun. Bagaikan Imam 
Sayyidina Ali bin Abi Thalib ra yang oleh kaum Sufi diberikan gelar Karramallahu Wajhah yang 
artinya Semoga Allah memuliakan wajahnya. Wajahnya , makna majaz artinya dirinya Imam 
Sayyidina Ali bin Abi Thalib. Beliau dimuliakan Allah ta'ala karena selalu memandang Allah Azza 
wa Jalla. 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

0715. Mustahil dibatasi atau berbatas dengan 'Arsy 

Sesuai sunnah Rasulullah agar tidak terjerumus dalam kesesatan maka seharusnyalah kita 
mengikuti pendapat jumhur ulama. Jika mengingkari pendapat jumhur ulama dikatakan oleh 
Rasulullah sebagai “orang-orang muda” seperti anak panah melesat lepas dari busurnya. Hal ini 
telah diuraikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/11/06/2011/10/15/ 
orang-orang-muda/ Pemahaman mereka yang keluar dari pemahaman jumhur ulama disebut juga 
sebagai khawarij. Khawarij adalah bentuk jamak (plural) dari kharij (bentuk isim fail) artinya yang 
keluar. Hal ini telah diuraikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/07/28/ 
keluar-beberapa-kaum/ dan http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/Q7/28/keluar-dari- 
keumuman/ 

Rasulullah bersabda “Sesungguhnya umatku tidak akan bersepakat pada kesesatan. Oleh karena 
itu, apabila kalian melihat terjadi perselisihan maka ikutilah as-sawad al a’zham (kesepakatan 
jumhur ulama).” (HR. Ibnu Majah, Abdullah bin Hamid, at Tabrani, al Lalika’i, Abu Nu’aim. Menurut 
Al Hafidz As Suyuthi dalam Jamius Shoghir, ini adalah hadits Shohih). 

Jumhur ulama telah bersepakat sejak dahulu kala sampai sekarang bahwa ulama sebagai 
pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) adalah para Imam Mazhab yang empat 
karena mereka adalah ulama-ulama dengan pemahaman Al Qur’an dan As Sunnah yang terbaik 
dan terbaik pula dalam memahami perkataan/pendapat Salafush Sholeh bahkan mereka bertemu 
langsung dengan Salafush Sholeh (minimal Tabi’ut Tabi’in) untuk mengkonfirmasi pemahaman 
mereka sebenarnya. Hal ini akan sulit dicapai oleh ulama yang memahami hanya melalui upaya 
pemahaman lafaz/tulisan perkataan Salafush Sholeh dan kemungkinan salahnya akan lebih besar 
karena memahami dengan akal pikiran sendiri , dimana di dalamnya ada unsur hawa nafsu dan 
kepentingan seperti pembenaran apa yang telah dipahami selama ini. 

Untuk itulah kami mengingatkan gigitlah As Sunnah dan sunnah Khulafaur Rasyidin berdasarkan 
pemahaman pemimpin ijtihad (Imam Mujtahid) / Imam Mazhab dan penjelasan dari para pengikut 
Imam Mazhab sambil merujuk darimana mereka mengambil yaitu Al Quran dan as Sunnah. 
Sebagaimana yang telah diuraikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/31/qiqitlah-as-sunnah/ 

Juga telah kami uraikan perbedaan memahami Al Qur’an dan As Sunnah antara belajar sendiri 
(secara otodidak) bersandarkan hanya pada muthola’ah (mengkaji/menelaah) kitab semata 
dengan akal pikiran sendiri dengan bertalaqqi (mengaji) kepada ulama yang bermazhab atau 
bersanad ilmu tersambung kepada Rasulullah dalam tulisan pada http:// 
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mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/11/02/dari-mulut-ulama/ 

Sedangkan akibat dari tidak bermazhab telah kami uraikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/11/07/akibat-tidak-bermazhab/ Jumhur ulama telah 
menyampaikan bahwa jika memahami Al Qur’an dan As Sunnah dengan belajar sendiri (secara 
otodidak) melalui cara muthola’ah (menelaah kitab) dan memahaminya dengan akal pikiran 
sendiri, kemungkinan besar akan berakibat negative seperti, 

1. Ibadah fasidah (ibadah yang rusak), ibadah yang kehilangan ruhnya atau aspek bathin 

2. Tasybihillah Bikholqihi, penyerupaan Allah dengan makhluq Nya 
Penyerupaan Allah Azza wa Jalla dengan mahlukNya adalah kesesatan. 

Untuk itulah kita harus menghindari kitab-kitab karya ulama yang tidak bermazhab sebagaimana 
diuraikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/11/03/kitab-tidak- 
bermazhab/ 

Kami menghindari kitab-kitab yang dihasilkan oleh para ulama yang tidak bermazhab, seperti 
Ulama Ibnu Taimiyyah, ulama Ibnu Qoyyim Al Jauziah, ulama Muhammad bin Abdul Wahhab, 
termasuk ulama Al Albani yang telah diajak berdialog oleh pakar fiqih, ulama besar Syria, DR. 
Said Ramadhan Al-Buthy. Hingga Dr. Said Ramadhan menuliskan buku berjudul Al-Laa 
Mazhabiyah, Akhtharu Bid’atin Tuhaddidu As-Syariah Al-lslamiyah. Kalau kita terjemahkan secara 
bebas, kira-kira makna judul itu adalah : Paham Anti Mazhab, Bid’ah Paling Gawat Yang 
Menghancurkan Syariat Islam. Sedikit penjelasan tetang buku tersebut dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/01/18/paham-anti-mazhab/ 

Mereka bertanya dari mana kami mengetahui pemahaman ulama mereka seperti ulama Ibnu 
Taimiyyah kalau tidak membaca kitab-kitab mereka. 

Kami mengetahui pemahaman ulama Ibnu Taimiyyah dari kitab-kitab para ulama yang bermazhab 
yang menjelaskan letak kesalahpahaman ulama Ibnu Taimiyyah ditambah (kalau perlu) melihat 
pembelaan ulama mereka terhadap ulama Ibnu Taimiyyah. Dari situlah kita dapat mengambil 
pelajaran yang sangat berharga. 

Himbauan untuk menghindari kitab-kitab ulama yang tidak bermazhab bersumber dari himbauan 
ulama-ulama terdahulu seperti Syeikh Ahmad Khatib Al-Minangkabawi, ulama besar Indonesia 
yang pernah menjadi imam, khatib dan guru besar di Masjidil Haram, sekaligus Mufti Mazhab 
Syafi’i pada akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20. Menurut Syaikh Ahmad Khatib Minangkabau, 
ulama-ulama seperti ulama Ibnu Taimiyyah, Ibnu Ooyyim al Jauziah dan Muhammad bin Abdul 
Wahhab telah keluar daripada pemahaman Ahlussunnah wal Jama’ah dan dan menyalahi 
pemahaman para pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) alias Imam Mazhab. 
Antara lain tulisannya ialah ‘al-Khiththah al-Mardhiyah fi Raddi fi Syubhati man qala Bid’ah at- 
Talaffuzh bian-Niyah’, ‘Nur al-Syam’at fi Ahkam al-Jum’ah’ dan lain-lain. 

Begitupula contoh himbauan untuk menghindari kitab-kitab ulama yang tidak bermazhab diuraikan 
dalam tulisan pada http://ashhabur-rovi.bloqspot.com/2011/Q2/upava-menetralkan-suntikan- 
racun.html 

Berikut kutipan dari link tersebut, pendapat ulama yang bermazhab tentang kesalahpahaman 
mereka yang semula adalah pengikut Imam Hambali. 

*****awal kutipan**** 

«Uijtj AiP' <5)1 (3 t— 
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Syaikhul Islam Ibnu Hajar Al Haitami pernah ditanya tentang akidah mereka yang semula 
para pengikut Mazhab Hambali, apakah akidah Imam Ahmad bin Hambal seperti akidah 
mereka ? Beliau menjawab : 

aJLc-j UjIp «tjL<j i_ijUil DUsr ^jjor j Aie- <5)1 y. <u~Jl ^L<1 «jlap : a! y> <_<lsrU 

l*S- J, Lu <5)1 Ajjfu (3 A/<li!t AiJUil y AP'UJrlj Ai«Jl JjJ SjLaaJ AAil y AjUsr y ^yLf-^1 U*J* a t*J <LLi»l £>l_^ y 
<ui <Jw»j jr Jj t (j^iJl oLc" yL* ^ A^jlrl ^ 1 jv-T 1_jIp Dj^o-U-Ij DjiUiil tSyi 
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Akidah imam ahli sunnah, Imam Ahmad bin Hambal -semoga Allah meridhoinya dan 
menjadikannya meridhoi-Nya serta menjadikan taman surga sebagai tempat tinggalnya, 
adalah sesuai dengan akidah Ahlussunnah wal Jamaah dalam hal menyucikan Allah dari 
segala macam ucapan yang diucapkan oleh orang-orang zhalim dan menentang itu, baik 
itu berupa penetapan tempat (bagi Allah), mengatakan bahwa Allah itu jism (materi) dan 
sifat-sifat buruk lainnya, bahkan dari segala macam sifat yang menunjukkan 
ketidaksempurnaan Allah. 

Adapun ungkapan-ungkapan yang terdengar dari orang-orang jahil yang mengaku-ngaku 
sebagai pengikut imam mujtahid agung ini, yaitu bahwa beliau pernah mengatakan bahwa 
Allah itu bertempat dan semisalnya, maka perkataan itu adalah kedustaan yang nyata dan 
tuduhan keji terhadap beliau. Semoga Allah melaknat orang yang melekatkan perkataan itu 
kepada beliau atau yang menuduh beliau 
***** akhir kutipan ***** 

Syaikh Ibnu Hajar Al Haitami menjelaskan tentang i’tiqod Imam Ahmad bin Hambal ra bahwa Allah 
Azza wa Jalla tidak bertempat. 

Begitupula pendapat pemimpin ijtihad kaum muslim lainnya seperti Imam Sayfi’i ra mengatakan 

(3 JjJLiSI Vj aJIS (3 js*sJl aJ^ jy£ Vj 0153.1 aaLs- Jji 015” 1*5" AJjSll aj5*o ^Js- yj Ol^il jJbvj Ol^<* 015” J,Lu a»1 
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“Sesungguhnya Allah ada tanpa permulaan dan tanpa tempat. Kemudian Dia menciptakan tempat, 
dan Dia tetap dengan sifat-sifat-Nya yang Azali sebelum Dia menciptakan tempat tanpa tempat. 
Tidak boleh bagi-Nya berubah, baik pada Dzat maupun pada sifat-sifat-Nya’’ (Lihat az-Zabidi, Ithaf 
as-Sadah al-MuttaqTn..., j. 2, h. 24). 

Allah Azza wa Jalla ada sebagaimana sebelum diciptakan Arsy, sebagaimana sebelum diciptakan 
langit, sebagaimana sebelum diciptakan ciptaanNya. Sebagaimana awalnya dan sebagaimana 
akhirnya. Tidak berubah dan tidak pula berpindah. Yang berubah dan berpindah adalah 
ciptaanNya. 

Ulama Ibnu Taimiyyah berkeyakinan bahwa Allah ta’ala bertempat di atas ‘Arsy seperti contoh 
yang terurai dalam tulisan pada http://almanhai.or.id/content/3048/slash/0 atau bahkan ada ulama 
yang lain menyampaikan keyakinan ulama Ibnu Taimiyyah bahwa Allah ta’ala duduk di atas Arsy 
atau bahkan duduk di atas kursi. 
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Para pengikut Ibnu Taimiyyah seperti pada http://abul-iauzaa.bloqspot.com/2011/1Q/beberapa- 
catatan-tentanq-iimaa.html atau pada http://firanda.com/index.php/artikel/bantahan/76- 
menqunqkap-tipu-muslihat-abu-salafv-cs 

Mereka melakukan pembelaan menyampaikan hujjah/dalil dari pemahaman mereka terhadap 
lafaz/tulisan perkataan Salafush Sholeh. Padahal para Salafush Sholeh, mereka tidak 
mengucapkannya kecuali ‘ala sabilil hikayah atau menetapkan lafazhnya (itersebutatul lafzhi) saja; 
yaitu hanya mengucapkan kembali apa yang diucapkan oleh al Qur’an, “Ar-Rahmanu alal arsy 
istawa” atau “A’amintum man fis sama Tidak lebih lebih dari itu. Namun mereka para pengikut 
Ibnu Taimiyyah sebagaimana IbnuTaimiyyah memaknainya dengan menterjemahkan secara 
harfiah bahwa Allah ta’ala bertempat di atas Arsy atau bertempat di (atas) langit. 

Pada haikatnya mereka yang beri’tiqod bahwa Allah ta’ala bertempat di atas Arsy atau bertempat 
di (atas) langit telah melakukan pengingkaran terhadap ke Maha Kuasa an Allah Azza wa Jalla 
karena mustahil Allah Azza wa Jalla dibatasi atau berbatas dengan Arsy atau dengan langit. 
Pengingkaran akan ke Maha Kuasa an Allah ta’ala sama saja pengingkaran terhadap Tuhan 
sebagaimana yang telah diperingatkan oleh Imam Sayyidina Ali ra dalam riwayat berikut: 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra berkata : “Sebagian golongan dari umat Islam ini ketika kiamat 
telah dekat akan kembali menjadi orang-orang kafir.“ 

Seseorang bertanya kepadanya : “Wahai Amirul Mukminin apakah sebab kekufuran mereka? 
Adakah karena membuat ajaran baru atau karena pengingkaran?” 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra menjawab : “Mereka menjadi kafir karena pengingkaran. Mereka 
mengingkari Pencipta mereka (Allah Subhanahu wa ta’ala) dan mensifati-Nya dengan sifat- 
sifat benda dan anggota-anggota badan.” (Imam Ibn Al-Mu’allim Al-Qurasyi (w. 725 H) dalam 
Kitab Najm Al-Muhtadi Wa Rajm Al-Mu’tadi). 

Pada hakikatnya Arsy diciptakan untuk menunjukkan kekuasaanNya. Imam Sayyidina Ali kw 
mengatakan “Sesungguhnya Allah menciptakan Arsy (makhluk Allah yang paling besar) untuk 
menampakkan kekuasaan-Nya bukan untuk menjadikannya tempat bagi DzatNya”. Hakikat Arsy 
(Singgasana) diciptakan agar tidak menjadikan tuhan selain Tuhan (yang memelihara dan 
menguasai) Manusia, Raja Manusia karena tidak ada lagi yang mampu mempunyai / menguasai 
singgasana seperti Arsy. 

Firman Allah ta'ala yang artinya : “Katakanlah: ‘Aku berlidung kepada Tuhan (yang memelihara 
dan menguasai) manusia“, “Raja Manusia”, “Sembahan manusia”. (QS An Naas [114]: 1-3) 

Rasulullah bersabda "... warobbal 'arsyl 'azhimT, "Tuhan yang menguasai Arsy yang agung " (HR 
Muslim 4888). 

Link: http://www.indoquran.com/index.DhD? 

surano=49&avatno=57&action=displav&option=com muslim 

Begitupula hakikat “di langit” “di atas” bukanlah dipahami sebagai tempat bagi Allah Azza wa Jalla 
namun sebagai padanan bagi Yang Maha Tinggi (Al ‘Aliy) dan Yang Maha Mulia (Al Jaliil). Allah 
ta’ala berfirman dalam hadist Qudsi yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ibnu ’Umar r.a.: 
“Sesungguhnya langit dan bumi tidak akan/mampu menampung Aku. Hanya hati orang beriman 
yang sanggup menerimanya.” 

Wasallam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 


www. islamuna. info 




MAKALAH ASWAJA | 6333 ) 


0716. Mereka yang mengaku-aku mengikuti pemahaman 
Salafush Sholeh 

Mereka mengaku-aku mengikuti pemahaman Salafush Sholeh namun pada kenyataannya mereka 
tidak lebih dari mengikuti pemahaman ulama-ulama seperti ulama Ibnu Taimiyyah, ulama Ibnu 
Qoyyim al Jauziah (pengikut Ibnu Taimiyyah), ulama Muhammad bin Abdul Wahhab (pengikut 
Ibnu Taimiyyah), atau bahkan mengikuti pemahaman ulama Al Albani (pengikut Muhammad bin 
Abdul Wahhab) yang dikenal mereka sebagai ahli hadits pada zaman ini. Padahal kenyataannya 
beliau tidak diketahui sanad atau isnad yang merupakan hal yang terpenting dalam bidang ilmu 
hadits (Mustolah Hadits). Pendapat ulama-ulama lain terhadap mereka termuat dalam tulisan 
pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/09/07/pendapat-ulama/ 

Ulama Ibnu Taimiyah memang membaca Al Qur’an , Tafsir bil Matsur, Hadits Shohih, Sunan, 

Musnad, lalu Beliau pun berjtihad dengan pendapatnya. Apa yang Ibnu Taimiyyah katakan tentang 

kitab-kitab tersebut, pada hakikatnya adalah hasil ijtihad dan ra’yu dia sendiri. Sumbernya 
memang Quran dan Sunnah, tapi apa yang Ibnu Taimiyyah sampaikan semata-mata lahir dari 
kepala dia sendiri. Setiap upaya pemahaman bisa benar dan bisa pula salah. Kemungkinan 
salahnya semakin besar jika yang melakukan upaya pemahaman (ijtihad dan istinbat) tidak 
dikenal berkompetensi sebagai pemimpin ijtihad (Imam Mujtahid Mutlak) 

Kesalahpahaman besar telah terjadi ketika Ibnu Taimiyyah mengatakan bahwa apa yang dia 
pahami dan sampaikan adalah pemahaman Salafush Sholeh. Jika apa yang Ibnu Taimiyyah 

pahami dan sampaikan sesuai dengan pemahaman Salafush Sholeh tentu tidaklah masalah 

namun ketika apa yang Ibnu Taimiyyah pahami dan sampaikan tidak sesuai dengan pemahaman 
sebenarnya Salafush Sholeh maka pada hakikatnya ini termasuk fitnah terhadap para Salafush 
Sholeh. Fitnah akhir zaman. Bagaimana sunnah Rasulullah untuk menghadapi jika telah terjadi 
fitnah telah diuraikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/11/12/bila- 
terjadi-fitnah/ 

Mereka para pengikut Ibnu Taimiyyah, salah satu dasar aqidah mereka adalah menterjemahkan 
hadits budak jariyah atas pertanyaan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, “di mana Allah ” 
sebagai pertanyaan tentang tempat atau keberadaan bagiNya. 

Pertanyaan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam “di mana Allah ” kepada seorang budak Jariyah 
yang diriwayatkan oleh Mu'awiyah bin Hakam, janganlah dimaknai sebagai pertanyaan tentang 
tempat namun maknailah dengan hakikat keimanan. 

Pertanyaan Rasulullah “di mana Allah ” adalah untuk menguji keimanan seorang Budak, mustahil 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bertanya “di mana Allah” adalah tentang keberadaan 
dzatNya karena Rasulullah shallallahu alaihi wasallam sendiri telah bersabda, ” Berfikirlah tentang 
nikmat-nikmat Allah, dan jangan sekali-kali engkau berfikir tentang Dzat Allah’’. 

Ketika itu orang-orang tidak beriman karena menyembah berhala sehingga dengan jawaban “di 
langit" maka dapat dipastikan bahwa budak Jariyah tidak menyembah tuhan berhala walaupun di 
langit itu ada matahari, bintang dan bulan. Jawaban budak jariyah dipertegas dengan jawaban 
atas pertanyaan Rasulullah shallallahu berikutnya yang artinya, “ Siapa aku?’’, maka ia menjawab: 
“Anda Rasul Allah" Lalu beliau bersabda: “Bebaskanlah ia, karena ia seorang yang beriman" (HR. 
Muslim). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim pada bab “ Haram berbicara di dalam shalat’’. Beliau 
tidak meriwayatkan pada bab “iman” artinya hadits ini beliau kelompokkan ke dalam masalah- 
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masalah 'amaliyah, bukan bersifat masalah akidah. Karena hadits ini tidak cukup kuat untuk 
berdalil di dalam masalah akidah. Inti dari hadits tersebut terletak pada perkataan Rasulullah yang 
artinya, “Sesungguhnya shalat ini, tidak pantas di dalamnya ada percakapan manusia, karena 
shalat itu hanyalah tasbih, takbir dan membaca al-Qur’an.” dan salah satu perawinya adalah orang 
yang baru masuk Islam seperti kita ketahui pada awal hadits dengan pernyataan “ketika aku 
sedang shalat bersama-sama Rasulullah shallallahu’alaihiwasallam, tiba-tiba ada seorang laki-laki 
dari suatu kaum bersin. Lalu aku mengucapkan, ‘Yarhamukallah (semoga Allah memberi Anda 
rahmat) ‘. Maka seluruh jamaah menujukan pandangannya kepadaku”. 

Imam Nawawi (w. 676 H/1277 M) dalam Syarah Shahih Muslim (Juz. 5 Hal. 24-25) maka ia 
mentakwilnya agar tidak menyalahahi Hadis Mutawatir dan sesuai dengan ushulus syariah. Yakni 
pertanyaan ‘Aina Allah? diartikan sebagai pertanyaan tentang kedudukan Allah bukan tempat 
Allah, karena aina dalam bahasa Arab bisa digunakan untuk menanyakan maqam (tempat) dan 
juga bisa digunakan untuk menanyakan makanah (kedudukan/derajat). Jadi maknanya; “Seberapa 
besar pengagunganmu kepada Allah?”. Sedangkan jawaban Fis Sama’ diartikan dengan uluwul 
kodri jiddan (derajat Allah sangat tinggi) 

Al-hafidz al-Haitsami (w. 807 h) dalam kitabnya Majma’ az-Zawaid (Juz. 1, Hal. 23) maka yang 
diunggulkan adalah hadis riwayat Imam Malik rahimahullah (w. 179 h) dalam al-Muwatha’ dari 
Ubaidillah bin Abdillah bin ‘Utbah bin Mas’ud: “A-tasyhadina an la ilaha illallah? Qalat 
“Na’am” (“Apakah engkau bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah? 
jariyah menjawab: Ya”). Karena riwayat Imam Malik (w. 179 h) sesuai dengan atau tidak 
menyalahi Ushulus Syariah (prinsip-prinsip ajaran Islam/Rukun Islam). Yakni diantara prinsip 
ajaran Islam adalah seseorang yang hendak masuk Islam, ia harus mengucapkan dua kalimat 
syahadat bukan yang lain. 

Adapun bagi ulama yang mendhaifkan seperti al-lmam Al-Baihaqi (W. 458 H) dalam kitabnya as- 
Sunan al-Kubra (Juz. 7, Hal. 378-388) dan al-Asma’ wa as-Shifat (Hal. 422, ditahqiq oleh al- 
Muhaddis Syekh Muhammad Zahid al-Kautsari al-Hanafi), al-Muhaddis Syekh Abdullah al- 
Ghumari (W. 1413 H/ 1993 M) dan al-Muhaddis Syekh Abdullah Al-Harori dan al-Muhaddis Syekh 
Muhammad Zahid al-Kautsari dalam kitabnya Takmilah ar-radd ‘ala nuniyah ibnil qayyim (hal. 94). 
Mereka berpendapat hadis riwayat Muslim di atas Mudhtharib baik sanad maupun matannya dan 
disebabkan hadisnya ma’lul (cacat) karena menyalahi Ushulus Syari’ah. Yaitu orang dikatakan 
Muslim (beriman) ketika ia telah mengucapkan dua kalimat syahadat bukan dengan mengucapkan 
Allah fis Sama’ (Allah di langit). 

Berkenaan dengan hadits Muslim ini, Imam Baihaqi berkomentar di dalam kitabnya Al Asma' Wa 
Al Shifat. 

UI t J,} Ji J* j jSlt y uki* pkw Or-Ji L Ijjfcj 
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“Hadits ini adalah shahih yang diriwayatkan oleh Imam Muslim secara terpotong dari hadits yang 
bersumber dari Auza'ie dan Hajjaj al Shawwaf dari Yahya bin Abi Katsir tanpa menyebutkan 
tentang kisah budak wanita. Saya mengira ia meninggalkan kisah budak wanita tersebut karena 
terjadinya perbedaan riwayat pada redaksinya dan saya juga menyebutkan hadits ini pada bab 
zhihar di dalam kitab sunan (al kubra). Riwayat yang ada berbeda dengan riwayat para periwayat 
yang bertentangan dengan riwayat Muawiyah Bin Hakam dari segi redaksi hadits.’’ 
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Dari pernyataan Imam Baihaqi ini dipahami secara jelas bahwa pemaparan kisah budak wanita 
yang merupakan bagian dari hadits. 

1. Tidak terdapat di dalam sahih Muslim menurut versi Imam Baihaqi. 

2. Bahwa kisah ini terjadi perbedaan riwayat dari segi redaksi hadits. 

Penjelasan lebih lanjut dari pernyataan Imam Baihaqi; 

1. Naskah Sahih Muslim tidak sama antara satu naskah dengan naskah yang lain tentang kisah 
budak wanita ini. Boleh jadi Imam Muslim menarik kembali hadits ini dan merevisinya pada 
periode selanjutnya serta menghapusnya atau redaksi hadits yang ada tidak ditemui pada naskah 
Sahih Muslim yang dimiliki oleh Imam Baihaqi. Sebagaimana juga dilakukan oleh imam Malik di 
dalam kitab Muwatha' riwayat Laits, yang tidak menyebutkan redaksi “sesungguhnya ia adalah 
seorang yang beriman”. Sama halnya dengan Imam Bukhari yang menyebutkan potongan hadits 
ini pada bab afal al 'ibad, dan hanya mengambil potongan yang berhubungan dengan masalah 
mendo'akan orang yang bersin, tanpa mengisyaratkan sedikit pun tentang masalah “Allah berada 
di langit”. Imam Bukhari meringkas hadits tanpa menyebutkan sebab beliau meringkasnya. Namun 
beliau tidak berpegang kepada kesahihan hadits tentang budak wanita ini, karena melihat 
perbedaan riwayat tentang kisah ini yang menunjukkan bahwa periwayat hadits tidak kuat hafalan 
(dhabit) dalam periwayatan. 

2. Terjadinya perbedaan riwayat antara riwayat yang bersumber dari Mu'awiyah Bin Hakam 
dengan riwayat yang lain. 

Dapat kita simpulkan dari pendapat para ahli hadits di atas bahwa hadits budak jariyah dalam 
sahih muslim tidak dapat dipergunakan sebagai landasan dalam i’tiqod atau akidah atau 
keimananan namun dipergunakan bagi pengetahuan kita bahwa terlarang berbicara di dalam 
shalat. Kesalahpahaman lainnya, mereka (para pengikut Ibnu Taimiyyah) dalam bidang i’tiqod 
telah diuraikan dalam tulisan-tulisan sebelumnya pada : 

Jangan sampaikan terjemahannya saja 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/11/10/ianqan-teriemahannva-saia/ 

Makna istiwa yang pantas bagiNya 
http://mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/11/14/makna-istiwa/ 

Tidak ada perumpamaan bagiNya 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/11/15/tidak-ada-perumpamaan/ 

Mustahil dibatasi atau berbatas dengan Arsy 
http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/11/17/mustahil-dibatasi/ 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

0717. Perselisihan ditimbulkan oleh perbedaan 
pemahaman 

Dalam tulisan sebelumnya pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/11/18/menqaku- 
mengikuti-salaf/ telah disampaikan bahwa mereka yang mengaku-aku mengikuti pemahaman 
Salafush Sholeh namun pada kenyataannya mereka tidak lebih dari mengikuti pemahaman ulama- 
ulama seperti ulama Ibnu Taimiyyah, ulama Ibnu Qoyyim al Jauziah (pengikut Ibnu Taimiyyah), 
ulama Muhammad bin Abdul Wahhab (pengikut Ibnu Taimiyyah) 

Oleh karena mereka mengikuti pemahaman ulama yang tidak dikenal berkompetensi sebagai 
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Imam Mutahid Mutlak sehingga mengakibatkan perselisihan di antara kaum muslim. 

Kita telah mendapatkan perselisihan karena perbedaan pamahaman. Oleh karenanya marilah kita 
kembalikan kepada Al Our'an dan As Sunnah. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Hai orang-orang yang beriman, ta’atilah Allah dan ta’atilah Rasul 
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar 
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya 11 . (QS An Nisaa [4]:59) 

Permasalahannya adalah mengembalikan berdasarkan pemahaman siapa ? 

Apakah berdasarkan pemahaman dengan akal pikiran sendiri ? 

Apakah berdasarkan pemahaman ulama yang tidak dikenal berkompetensi sebagai Imam 
Mujtahid Mutlak seperti ulama Ibnu Taimiyyah, ulama Ibnu Ooyyim al Jauziah, ulama Muhammad 
bin Abdul Wahhab atau bahkan pemahaman ulama Al Albani ? 

Mereka tidak dikenal atau tidak berkompetensi sebagai pemimpin ijtihad (Imam Mujtahid Mutlak) 
sehingga pemahaman mereka tidak patut untuk diikuti. 

Oleh karenya kita ikuti Sunnah Rasulullah bahwa jika kita mendapatkan perselisihan karena 
perbedaan pemahaman / pendapat maka agar selamat dari kesesatan kita disuruh untuk 
mengikuti as-sawad al a’zham atau mengikuti kesepakatan jumhur ulama 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam menyampaikan, “Sesungguhnya umatku tidak akan 
bersepakat pada kesesatan. Oleh karena itu, apabila kalian melihat terjadi perselisihan maka 
ikutilah as-sawad al a’zham (jumhur ulama).” (HR. Ibnu Majah, Abdullah bin Hamid, at Tabrani, al 
Lalika’i, Abu Nu’aim. Menurut Al Hafidz As Suyuthi dalam Jamius Shoghir, ini adalah hadits 
Shohih) 

Jangan sekali-kali mengikuti pemahaman sebuah sekte atau kelompok yang menyempal dari 
kaum muslimin walaupun mereka mengaku-aku sebagai yang dimaksud al ghuroba karena boleh 
jadi mereka adalah yang dimaksud oleh Rasulullah sebagai “orang muda” bagaikan meluncurnya 
anak panah dari busurnya. Selengkapnya dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/15/oranq-oranq-muda/ 

Dari dahulu sampai sekarang , jumhur ulama telah sepakat bahwa ulama yang berkompetensi 
sebagai pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) adalah para Imam Mazhab yang 
empat. Memang ada Imam Mazhab yang lain selain yang berempat namun pada akhirnya 
pendapat / pemahaman mereka karena tidak komprehensive atau tidak menyeluruh sehingga 
ditinggalkan orang. 

Gigitlah As Sunnah dan sunnah Khulafaur Rasyidin berdasarkan pemahaman pemimpin ijtihad 
(Imam Mujtahid) / Imam Mazhab dan penjelasan dari para pengikut Imam Mazhab sambil merujuk 
darimana mereka mengambil yaitu Al Ouran dan as Sunnah. Janganlah memahaminya dengan 
akal pikiran sendiri atau mengikut pemahaman ulama yang tidak dikenal berkompetensi sebagai 
Imam Mujtahid Mutlak. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “ Barangsiapa menguraikan Al Our’an dengan 
akal pikirannya sendiri dan merasa benar, maka sesungguhnya dia telah berbuat kesalahan”. (HR. 
Ahmad) 

Ibnul Mubarak berkata \”Sanad merupakan bagian dari agama, kalaulah bukan karena sanad, 
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maka pasti akan bisa berkata siapa saja yang mau dengan apa saja yang 
diinginkannya." (Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Muqoddimah kitab Shahihnya 1/47 no:32) 

Dari Ibnu Abbas ra Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda ..."Barangsiapa yang berkata 
mengenai Al-Qur’an tanpa ilmu maka ia menyediakan tempatnya sendiri di dalam 
neraka ” (HR.Tirmidzi) 

Imam Syafi’i -rahimahullah mengatakan “ tiada ilmu tanpa sanad’. 

Al-Hafidh Imam Attsauri -rahimullah mengatakan “Penuntut ilmu tanpa sanad adalah bagaikan 
orang yang ingin naik ke atap rumah tanpa tangga ” 

Bahkan Al-lmam Abu Yazid Al-Bustamiy , quddisa sirruh (Makna tafsir QS.AI-Kahfi 60) ; 
“Barangsiapa tidak memiliki susunan guru dalam bimbingan agamanya, tidak ragu lagi niscaya 
gurunya syetan ” Tafsir Ruhul-Bayan Juz 5 hal. 203 

Sanad ilmu / sanad guru sama pentingnya dengan sanad hadits 

Sanad hadits adalah otentifikasi atau kebenaran sumber perolehan matan/redaksi hadits dari lisan 
Rasulullah 

Sedangkan Sanad ilmu atau sanad guru adalah otentifikasi atau kebenaran sumber perolehan 
penjelasan baik Al Our’an maupun As Sunnah dari lisan Rasulullah. 

Contoh sanad Ilmu atau sanad guru Imam Syafi’i ra, 

1. Baginda Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam 

2. Baginda Abdullah bin Umar bin Al-Khottob ra 

3. Al-lmam Nafi’, Tabi’ Abdullah bin Umar ra 

4. Al-lmam Malik bin Anas ra 

5. Al-lmam Syafei’ Muhammad bin Idris ra 

Al Imam Syafi’i ra mendapatkan penjelasan Al Our’an dan As Sunnah dari lisannya Al-lmam Malik 
bin Anas ra, 

Al-lmam Malik bin Anas ra mendapatkan penjelasan Al Our’an dan As Sunnah dari lisannya Al- 
lmam Nafi’, Tabi’ Abdullah bin Umar ra, 

Al-lmam Nafi’, Tabi’ Abdullah bin Umar ra mendapatkan penjelasan Al Our’an dan As Sunnah dari 
lisannya Baginda Abdullah bin Umar bin Al-Khottob ra, 

Baginda Abdullah bin Umar bin Al-Khottob ra mendapatkan penjelasan Al Our’an dan As Sunnah 
dari lisannya Baginda Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam 

Salah satu cara mempertahankan sanad ilmu atau sanad guru adalah dengan mengikuti 
pendapat/pemahaman pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) alias Imam Mazhab 
yang empat dan penjelasan dari para pengikut Imam Mazhab sambil merujuk darimana mereka 
mengambil yaitu Al Ouran dan as Sunnah. 

Ulama yang tidak mau bermazhab , pada hakikatnya telah memutuskan rantai sanad ilmu atau 
sanad guru, berhenti pada akal pikirannya sendiri dimana didalamnya ada unsur hawa nafsu atau 
kepentingan. 

Mereka mengatakannya janganlah memahami Al Our'an dan As Sunnah berdasarkan Oolla Wa 
Oilla padahal setiap kita menemukan hujjah yang sulit dipahami atau timbulnya perbedaan 
pemahaman maka kita harus merujuk kepada perkataan / pendapat ulama-ulama terdahulu 
tersambung kepada perkataan Imam Mazhab yang mengambil perkataan Salafush Sholeh dan 
pada akhirnya sampai kepada perkataan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. 
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Akibat mereka berhenti pada akal pikiran mereka sendiri dimana didalamnya ada unsur hawa 
nafsu atau kepentingan sehingga mengakibatkan timbulnya perselisihan di antara mereka sendiri 
Pemahaman ulama Ibnu Taimiyyah diikuti oleh dua jalur utama. 

Jalur pertama adalah jalur ulama Muhammad bin Abdul Wahhab yang dikenal dengan Salafi 
Wahabi yang anti berkelompok (Hizb). 

Jalur kedua adalah jalur ulama Jamaludin Al-Afghany bersama muridnya ulama Muhammad 
Abduh dan dilanjutkan oleh ulama seperti ulama Rasjid Ridha, mereka terpecah dalam beberapa 
kelompok antara lain, Salafi Jihadi, Salafi Haraki, Salafi Sururi dll. Mereka tidak anti berkelompok 
(Hizb). Salah satu kelompok yang terkenal dari jalur ini adalah Ikhwanul Muslimin, Ihya Turots , dll 

Paham anti berkelompok / beroganisasi atau mereka menjulukinya sebagi Hizbiyyun pada 
hakikatnya timbul dikarenakan ulama Muhammad bin Abdul Wahhab mendatangi penguasa 
Muhammad bin Sa'ud. pendiri dinasti kerajaan Saudi. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a, dari Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda “barangsiapa 
mendatangi pintu penguasa maka ia akan terfitnah" ( HR Abu Dawud [2859]). 

Diriwayatkan dari Abu Anwar as-Sulami r.a, ia berkata, “ Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
bersabda, ‘Jauhilah pintu-pintu penguasa, karena akan menyebabkan kesulitan dan kehinaan 1 ,” 
Maka bersatulah dua orang “Muhammad”, yang berlain kepentingan, yaitu Muhammad bin Abdul 
Wahab dan Muhammad bin Sa’ud. Muhammad bin Abdul Wahab membutuhkan seorang 
penguasa untuk menolong penyiaran pahamnya yang baru dan Muhammad bin Sa’ud 
membutuhkan seorang ulama yang dapat mengisi rakyatnya dengan ideology yang keras, demi 
untuk memperkokoh pemerintahan dan kekuasaannya. Sehingga timbullah upaya pembenaran 
agar tidak timbul kekuatan kaum muslim dari berorganisasi bahkan pada hakikatnya mengada-ada 
perkara larangan dalam memperingati Maulid Nabi juga dalam rangka menghindari timbulnya 
kekuatan kaum muslim dari berjamaah/berkelompok. 

Jadi yang berselisih adalah diantara jalur pertama dengan jalur kedua dari pengikut Ibnu 
Taimiyyah. 

Contohnya lihatlah fatwa ketua Lajnah Daimah, Ulama Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz (Salafi 
Wahabi) tentang Ikhwanul Muslimin http://nasihatonline.wordpress.com/2010/Q9/24/fatwa-fatwa- 
ulama-ahlus-sunnah-tentang-kelompok-kelompok-islam-kontemporer/ 

Kita dapat pula mengambil pelajaran dari perselisihan antara Ustadz Askari (Ustadz Abu Karimah 
Askari bin Jamal) dengan Ustadz Firanda 

http://www.salafvbpp.com/cateqorvbloq/97-dusta-firanda-ditenqah-badai-fitnah-vanq-sedanq- 

melanda-baq1.html 

http://firanda.com/index.php/artikel/31-bantahan/144-tanqqapan-terhadap-tulisan-seoranq-ustadz- 

hafizohullah - 

Kita dapat pula mengambil pelajaran dari perselisihan antara Ust Ja’far Umar Thalib dengan ust 
Abu Bakar Baasyir 

http://www.voutube.com/watch?v=m3h 1 i EQFNh I 
http://www.youtube.com/watch?v=CNrEiicGSK 

Ust Ja’far Umar Thalib, ulama yang berupaya kembali (ruju) ke Salafi Wahhabi setelah menjalani 
Salafi Haraki atau Salafi Jihadi dengan laskar jihad. 
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Upaya ruju beliau http://salafivunpad.wordpress.com/2008/Q8/21/walhamdulillah-pernvataan- 
resmi-tentang-ruiu-nva-ust-iafar-umar-thalib-hafizhohullah/ 

Tanggapan ulama Salafi Wahabi terhadap rujunya beliau http://www.darussalaf.or.id/stories.php? 
id=1706 

Ust Abu Bakar Baasyir adalah Salafi Haraki atau Salafi Jihadi. 

Begitupula tidak timbulnya persatuan kaum muslim di Somalia karena perbedaan pemahaman 
mengakibatkan bencana kelaparan. Tidak timbulnya persatuan kaum muslim di Palestina karena 
perbedaan pemahaman antara Hamas dan Fatah mengakibatkan belum tercapainya 
kemerdekaan. 

Firman Allah Azza wa Jalla, 

IjviS” a-» aJL)! ^ OIS”” jJj oT j2i\ !A»f 

“Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Qur’an ? Kalau kiranya Al Qur’an itu bukan dari sisi 
Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya.” (QS An Nisaa 4 : 82) 
Firman Allah ta’ala dalam (QS An Nisaa 4 : 82) menjelaskan bahwa dijamin tidak ada 
pertentangan di dalam Al Our’an. 

Jikalau manusia mendapatkan adanya pertentangan di dalam Al Our’an maka pastilah yang salah 
adalah pemahaman mereka. Dengan arti kata lain segala pendapat atau pemahaman yang 
bersumber dari Al Our’an dan Hadits tanpa bercampur dengan akal pikiran sendiri atau hawa 
nafsu maka pastilah tidak ada pertentangan di dalam pendapat atau pemahaman mereka. 
Timbulnya perselisihan karena perbedaan pemahaman adalah tujuan ghazwul fikri (perang 
pemaham) kaum Zionis Yahudi yang dilancarkan oleh mereka melalui pusat-pusat kajian Islam 
yang mereka dirikan. Empat gerakan yang dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi yakni 

1. Paham anti mazhab, umat muslim diarahkan untuk tidak lagi mentaati pimpinan ijtihad atau 
imam mujtahid alias Imam Mazhab 

2. Pemahaman secara ilmiah, umat muslim diarahkan untuk memahami Al Our’an dan As 
Sunnah dengan akal pikiran masing-masing dengan metodologi “terjemahkan saja” hanya 
memandang dari sudut bahasa (lughat) dan istilah (terminologis) namun kurang 
memperhatikan nahwu, shorof, balaghoh, makna majaz, dll 

3. Paham anti tasawuf untuk merusak akhlak kaum muslim karena tasawuf adalah tentang 
Ihsan atau jalan menuju muslim yang Ihsan 

4. Paham Sekulerisme, Pluralisme, Liberalisme (SEPILIS) disusupkan kepada umat muslim 
yang mengikuti pendidikan di “barat”. 

Protokol Zionis yang ketujuh belas 

“...Kita telah lama menjaga dengan hati-hati upaya mendiskreditkan para rohaniawan non-Yahudi 
(contohnya para Imam Mazhab yang empat) dalam rangka menghancurkan misi mereka, yang 
pada saat ini dapat secara serius menghalangi misi kita. Pengaruh mereka atas masyarakat 
mereka berkurang dari hari ke hari. Kebebasan hati nurani yang bebas dari paham agama telah 
dikumandangkan diman-mana. Tinggal masalah waktu maka agama-agama itu akan 
bertumbangan.. “ 

Salah satunya adalah perwira Yahudi Inggris bernama Edward Terrence Lawrence yang dikenal 
oleh ulama jazirah Arab sebagai Laurens Of Arabian. Laurens menyelidiki dimana letak kekuatan 
umat Islam dan berkesimpulan bahwa kekuatan umat Islam terletak kepada ketaatan dengan 
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mazhab (bermazhab) dan istiqomah mengikuti tharikat-tharikat tasawuf. Laurens mengupah 
ulama-ulama yang anti tharikat dan anti mazhab untuk menulis sebuah buku yang menyerang 
tharikat dan mazhab. Buku tersebut diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa dan dibiayai oleh 
pihak orientalis. 

Dalam rangka ghazwul fikri (perang pemahaman) terhadap kaum muslim, kaum Zionis Yahudi 
mengangkat kembali pemahaman ulama Ibnu Taimiyyah yang sudah lama terkubur. 

Ulama-ulama terdahulu sebenarnya telah mengingatkan kita untuk meninggalkan pemahaman 
Ibnu Taimiyyah maupun Ibnu Qoyyim Al Jauziah dan pemahaman orang seperti mereka berdua. 
Peringatan ini termuat dalam tulisan salah satunya pada http://ashhabur- 
rovi.bloqspot.com/201 1/02/uoava-menetralkan-suntikan-racun.html atau pada http:// 

mutiarazuhud.files.wordpress.com/2010/02/ahlussunnahbantahtaimivah.pdf 
Begitu pula ulama-ulama kita terdahulu seperti Syaikh Ahmad Khatib Minangkabawi, ulama besar 
Indonesia yang pernah menjadi imam, khatib dan guru besar di Masjidil Haram, sekaligus Mufti 
Mazhab Syafi’i pada akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20. Beliau menyampaikan bahwa 
pemahaman Ibnu Taimiyah dan para pengikutnya telah menyelisihi pemahaman para Imam 
Mazhab atau menyelisihi pemahaman jumhur ulama atau menyelisihi pemahaman as-sawaad al- 
a’zhom. Secara tidak langsung mereka menyelisihi atau mengingkari Sunnah Rasulullah bahwa 
jka kita berbeda pendapat / pemahaman maka kita wajib mengikuti as-sawaad al-a’zhom 
(pendapat jumhur ulama) sebagaimana hadits yang telah disampaikan di atas. 

Wassalam 
Zon di Jonggol. 

0720. SEKILAS TENTANG PENDIRI WAHABI 

SEJARAH MUHAMMAD BIN ABDUL WAHHAB PENDIRI AJARAN "WAHHABI" 

Nama Aliran Wahabi ini diambil dari nama pendirinya, Muhammad bin Abdul Wahab (lahir di Najed 
tahun 1111 H / 1699 M). Asal mulanya dia adalah seorang pedagang yang sering berpindah dari 
satu negara ke negara lain dan diantara negara yang pernah disinggahi adalah Pendiri ajaran 
wahabiyah ini meninggal tahun 1206 H / 1792 M, seorang ulama mencatat tahunnya dengan 
hitungan Abjad: Ba daa halaakul khobiits (Telah nyata kebinasaan Orang yang Keji) Baghdad, 
Iran, India dan Syam 

Kemudian pada tahun 1125 H /1713 M, dia terpengaruh oleh seorang orientalis Inggris bernama 
Mr. Hempher yang bekerja sebagai mata-mata Inggris di Timur Tengah. Sejak itulah dia menjadi 
alat bagi Inggris untuk menyebarkan ajaran barunya. Inggris memang telah berhasil mendirikan 
sekte-sekte bahkan agama baru di tengah umat Islam seperti Ahmadiyah dan Baha?i. Bahkan 
Muhammad bin Abdul Wahab ini juga termasuk dalam target program kerja kaum kolonial dengan 
alirannya Wahabi. 

Mulanya Muhammad bin Abdul Wahab hidup di lingkungan sunni pengikut madzhab Hanbali, 
bahkan ayahnya Syaikh Abdul Wahab adalah seorang sunni yang baik, begitu pula guru-gurunya. 
Namun sejak semula ayah dan guru-gurunya mempunyai firasat yang kurang baik tentang dia 
bahwa dia akan sesat dan menyebarkan kesesatan. Bahkan mereka menyuruh orang-orang untuk 
berhati-hati terhadapnya. Ternyata tidak berselang lama firasat itu benar. Setelah hal itu terbukti 
ayahnya pun menentang dan memberi peringatan khusus padanya. Bahkan kakak kandungnya, 
Sulaiman bin Abdul Wahab, ulama besar dari madzhab Hanbali, menulis buku bantahan 
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kepadanya dengan judul As-Sawaiqul llahiyah Fir Raddi Alal Wahabiyah. 

Tidak ketinggalan pula salah satu gurunya di Madinah, Syekh Muhammad bin Sulaiman Al-Kurdi 
as-Syafii, menulis surat berisi nasehat: Wahai Ibn Abdil Wahab, aku menasehatimu karena Allah, 
tahanlah lisanmu dari mengkafirkan kaum muslimin, jika kau dengar seseorang meyakini bahwa 
orang yang ditawassuli bisa memberi manfaat tanpa kehendak Allah, 

maka ajarilah dia kebenaran dan terangkan dalilnya bahwa selain Allah tidak bisa memberi 
manfaat maupun madharrat, kalau dia menentang bolehlah dia kau anggap kafir, tapi tidak 
mungkin kau mengkafirkan As-Sawadul Adham (kelompok mayoritas) diantara kaum muslimin, 
karena engkau menjauh dari kelompok terbesar, orang yang menjauh dari 
kelompok terbesar lebih dekat dengan kekafiran, sebab dia tidak mengikuti Jalan muslimin. 
Sebagaimana diketahui bahwa madzhab Ahlus Sunah sampai hari ini adalah kelompok terbesar. 
Allah berfirman : Dan barang siapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran baginya, dan 
mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, kami biarkan ia leluasa terhadap 
kesesatan yang telah dikuasainya itu (Allah biarkan mereka bergelimang dalam kesesatan) dan 
kami masukkan ia ke dalam jahannam, dan jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali (QS: An- 
Nisa 115) 

Salah satu dari ajaran yang (diyakini oleh Muhammad bin Abdul Wahab, adalah mengkufurkan 
kaum muslim sunni yang mengamalkan tawassul, ziarah kubur, maulid nabi, dan lain-lain. 
Berbagai dalil akurat yang disampaikan ahlussunnah wal jamaah berkaitan dengan tawassul, 
ziarah kubur serta maulid, ditolak tanpa alasan yang dapat diterima. Bahkan lebih dari itu, justru 
berbalik mengkafirkan kaum muslimin sejak 600 tahun sebelumnya, termasuk guru-gurunya 
sendiri. 

Pada satu kesempatan seseorang bertanya pada Muhammad bin Abdul Wahab, Berapa banyak 
Allah membebaskan orang dari neraka pada bulan Ramadhan?? Dengan segera dia menjawab, 
Setiap malam Allah membebaskan 100 ribu orang, dan di akhir malam Ramadhan Allah 
membebaskan sebanyak hitungan orang yang telah dibebaskan dari awal sampai akhir 
Ramadhan. Lelaki itu bertanya lagi kalau begitu pengikutmu tidak mencapai satu persen pun dari 
jumlah tersebut, lalu siapakah kaum muslimin yang dibebaskan Allah tersebut? Dari manakah 
jumlah sebanyak itu? Sedangkan engkau membatasi bahwa hanya pengikutmu saja yang 
muslim.? Mendengar jawaban itu Ibn Abdil Wahab pun terdiam seribu bahasa. 

Sekalipun demikian Muhammad bin Abdul Wahab tidak menggubris nasehat ayahnya dan guru- 
gurunya itu. Dengan berdalihkan pemurnian ajaran Islam, dia terus menyebarkan ajarannya di 
sekitar wilayah Najed. Orang-orang yang pengetahuan agamanya minim banyak yang 
terpengaruh. Termasuk diantara pengikutnya adalah penguasa Dariyah, Muhammad bin 
Saud (meninggal tahun 1178 H / 1765 M) pendiri dinasti Saudi, yang dikemudian hari menjadi 
mertuanya. 

Dia mendukung secara penuh dan memanfaatkannya untuk memperluas wilayah kekuasaannya. 
Ibn Saud sendiri sangat patuh pada perintah Muhammad bin Abdul Wahab. Jika dia menyuruh 
untuk membunuh atau merampas harta seseorang dia segera melaksanakannya dengan 
keyakinan bahwa kaum muslimin telah kafir dan syirik selama 600 tahun lebih, dan membunuh 
orang musyrik dijamin surga. 

Sejak semula Muhammad bin Abdul Wahab sangat gemar mempelajari sejarah nabi-nabi palsu, 
seperti Musailamah Al-Kadzdzab, Aswad Al-Ansiy, Tulaihah Al-Asadiy dll. Agaknya dia punya 
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keinginan mengaku nabi, ini tampak sekali ketika ia menyebut para pengikut dari 
daerahnya dengan julukan Al-Anshar, sedangkan pengikutnya dari luar daerah dijuluki Al- 
Muhajirin. Kalau seseorang ingin menjadi pengikutnya, dia harus mengucapkan dua syahadat di 
hadapannya kemudian harus mengakui bahwa sebelum masuk Wahabi dirinya adalah musyrik, 
begitu pula kedua orang tuanya. Dia juga diharuskan mengakui bahwa para ulama besar 
sebelumnya telah mati kafir. 

Kalau mau mengakui hal tersebut dia diterima menjadi pengikutnya, kalau tidak dia pun langsung 
dibunuh. Muhammad bin Abdul Wahab juga sering merendahkan Nabi Muhammad SAW dengan 
dalih pemurnian akidah, dia juga membiarkan para pengikutnya melecehkan Nabi di hadapannya, 
sampai-sampai seorang pengikutnya berkata : Tongkatku ini masih lebih baik 

dari Muhammad, karena tongkat-ku masih bisa digunakan membunuh ular, sedangkan 
Muhammad telah mati dan tidak tersisa manfaatnya sama sekali. Muhammad bin Abdul Wahab di 
hadapan pengikutnya tak ubahnya seperti Nabi di hadapan umatnya. Pengikutnya semakin 
banyak dan wilayah kekuasaan semakin luas. 

Keduanya bekerja sama untuk memberantas tradisi yang dianggapnya keliru dalam masyarakat 
Arab, seperti tawassul, ziarah kubur, peringatan Maulid dan sebagainya. Tak mengherankan bila 
para pengikut Muhammad bin Abdul Wahab lantas menyerang makam-makam yang mulia. 
Bahkan, pada 1802, mereka menyerang Karbala-lrak, tempat dikebumikan jasad cucu Nabi 
Muhammad SAW, Husein bin Ali bin Abi Thalib. Karena makam tersebut dianggap tempat munkar 
yang berpotensi syirik kepada Allah. 

Dua tahun kemudian, mereka menyerang Madinah, menghancurkan kubah yang ada di atas 
kuburan, menjarah hisan - hiasan yang ada di Hujrah Nabi Muhammad SAW. 

Keberhasilan menaklukkan Madinah berlanjut. Mereka masuk ke Mekkah pada 1806, dan 
merusak kiswah, kain penutup Kabah yang terbuat dari sutra. Kemudian merobohkan puluhan 
kubah di Mala, termasuk kubah tempat kelahiran Nabi Muhammad SAW, tempat kelahiran 
Sayyidina Abu Bakar dan Sayyidina Ali, juga kubah Sayyidatuna Khadijah, masjid Abdullah bin 
Abbas. 

Mereka terus menghancurkan masjid-masjid dan tempat-tempat kaum solihin sambil bersorak- 
sorai, menyanyi dan diiringi tabuhan kendang. Mereka juga mencaci-maki ahli kubur bahkan 
sebagian mereka kencing di kubur kaum solihin tersebut. Gerakan kaum Wahabi ini membuat 
Sultan Mahmud II, penguasa Kerajaan Usmani, Istanbul-Turki, murka. Dikirimlah prajuritnya yang 
bermarkas di Mesir, di bawah pimpinan Muhammad Ali, untuk melumpuhkannya. Pada 1813, 
Madinah dan Mekkahbisa direbut kembali. 

Gerakan Wahabi surut. Tapi, pada awal abad ke-20, Abdul Aziz bin Saud bangkit kembali 
mengusung paham Wahabi. Tahun 1924, ia berhasil menduduki Mekkah, lalu ke Madinah dan 
Jeddah, memanfaatkan kelemahan Turki akibat kekalahannya dalam Perang Dunia I. 

Sejak itu, hingga kini, paham Wahabi mengendalikan pemerintahan di Arab Saudi. Dewasa ini 
pengaruh gerakan Wahabi bersifat global. Riyadh mengeluarkan jutaan dolar AS setiap tahun 
untuk menyebarkan ideologi Wahabi. Sejak hadirnya Wahabi, dunia Islam tidak pernah tenang 
penuh dengan pergolakan pemikiran, sebab kelompok ekstrem itu selalu menghalau pemikiran 
dan pemahaman agama Sunni-Syafii yang sudah mapan. 

Kekejaman dan kejahilan Wahabi lainnya adalah meruntuhkan kubah-kubah di atas makam 
sahabat-sahabat Nabi Muhammad SAW yang berada di Mala (Mekkah), di Bagi dan Uhud 
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(Madinah) semuanya diruntuhkan dan diratakan dengan tanah dengan mengunakan dinamit 
penghancur. Demikian juga kubah di atas tanah Nabi Muhammad SAW dilahirkan, yaitu di Suq al 
Leil diratakan dengan 

tanah dengan menggunakan dinamit dan dijadikan tempat parkir onta, namun karena gencarnya 
desakan kaum Muslimin International maka dibangun perpustakaan. 

Kaum Wahabi benar-benar tidak pernah menghargai peninggalan sejarah dan menghormati nilai- 
nilai luhur Islam. Semula Al-Qubbatul Khadra (kubah hijau) tempat Nabi Muhammad SAW 
dimakamkan juga akan dihancurkan dan diratakan dengan tanah tapi karena ancaman 
International maka orang-orang biadab itu menjadi takut dan mengurungkan niatnya. 

Begitu pula seluruh rangkaian yang menjadi manasik haji akan dimodifikasi termasuk maqom 
Ibrahim akan digeser tapi karena banyak yang menentangnya maka diurungkan. Pengembangan 
kota suci Makkah dan Madinah akhir-akhir ini tidak mempedulikan situs-situs sejarah Islam. Makin 
habis saja bangunan yang menjadi saksi sejarah Rasulullah SAW dan sahabatnya. Bangunan itu 
dibongkar karena khawatir dijadikan tempat keramat. Bahkan 

sekarang, tempat kelahiran Nabi Muhammad SAW terancam akan dibongkar untuk perluasan 
tempat parkir. 

Sebelumnya, rumah Rasulullah pun sudah lebih dulu digusur. Padahal, disitulah Rasulullah 
berulang-ulang menerima wahyu. Di tempat itu juga putra-putrinya dilahirkan serta Khadijah 
meninggal. Islam dengan tafsiran kaku yang dipraktikkan wahabisme paling punya andil dalam 
pemusnahan ini. Kaum Wahabi memandang situs-situs sejarah itu bisa mengarah kepada 
pemujaan berhala baru. 

Pada bulan Juli yang lalu, Sami Angawi, pakar arsitektur Islam di wilayah tersebut mengatakan 
bahwa beberapa bangunan dari era Islam kuno terancam musnah. Pada lokasi bangunan berumur 
1.400 tahun Itu akan dibangun jalan menuju menara tinggi yang menjadi tujuan ziarah jamaah haji 
dan umrah. Saat ini kita tengah menyaksikan saat-saat terakhir sejarah Makkah. Bagian 
bersejarahnya akan segera diratakan untuk dibangun tempat parkir, katanya kepada Reuters. 
Angawi menyebut setidaknya 300 bangunan bersejarah di Makkah dan Madinah dimusnahkan 
selama 50 tahun terakhir. 

Bahkan sebagian besar bangunan bersejarah Islam telah punah semenjak Arab Saudi berdiri pada 
1932. Hal tersebut berhubungan dengan maklumat yang dikeluarkan Dewan Keagamaan Senior 
Kerajaan pada tahun 1994. Dalam maklumat tersebut tertulis, Pelestarian bangunan bangunan 
bersejarah berpotensi menggiring umat Muslim pada penyembahan berhala. 

Nasib situs bersejarah Islam di Arab Saudi memang sangat menyedihkan. Mereka banyak 
menghancurkan peninggalan- peninggalan Islam sejak masa Ar-Rasul Muhammad SAW. Semua 
jejak jerih payah Rasulullah itu habis oleh modernisasi ala Wahabi. Sebaliknya mereka malah 
mendatangkan para arkeolog (ahli purbakala) dari seluruh dunia dengan biaya ratusan 
juta dollar untuk menggali peninggalan- peninggalan sebelum Islam baik yang dari kaum jahiliyah 
maupun sebelumnya dengan dalih obyek wisata. 

Kemudian dengan bangga mereka menunjukkan bahwa zaman pra Islam telah menunjukkan 
kemajuan yang luar biasa, tidak diragukan lagi ini merupakan pelenyapan bukti sejarah yang akan 
menimbulkan suatu keraguan di kemudian hari. 

Gerakan wahabi dimotori oleh para juru dakwah yang radikal dan ekstrim, mereka menebarkan 
kebencian permusuhan dan didukung oleh keuangan yang cukup besar. Mereka gemar menuduh 
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golongan Islam yang tak sejalan dengan mereka dengan tuduhan kafir, syirik dan ahli bidah. Itulah 
ucapan yang selalu didengungkan di setiap kesempatan, mereka tak pernah mengakui jasa para 
ulama Islam manapun kecuali kelompok mereka sendiri. Di negeri kita ini mereka menaruh 
dendam dan kebencian mendalam kepada para Wali Songo yang menyebarkan dan meng-lslam- 
kan penduduk negeri ini. 

Mereka mengatakan ajaran para wali itu masih kecampuran kemusyrikan Hindu dan Budha, 
padahal para Wali itu telah meng-lslam-kan 90 % penduduk negeri ini. Mampukah wahabi-wahabi 
itu meng-lslam-kan yang 10% sisanya? Mempertahankan yang 90 % dari terkaman orang kafir 
saja tak bakal mampu, apalagi mau menambah 10 % sisanya. Justru mereka 
dengan mudahnya mengkafirkan orang-orang yang dengan nyata bertauhid kepada Allah SWT. 
Jika bukan karena Rahmat Allah yang mentakdirkan para Wali Songo untuk berdakwah ke negeri 
kita ini, tentu orang-orang yang menjadi corong kaum wahabi itu masih berada dalam 
kepercayaan animisme, penyembah berhala atau masih kafir. (Naudzu billah min dzalik). 

Oleh karena itu janganlah dipercaya kalau mereka mengaku-aku sebagai faham yang hanya 
berpegang teguh pada Al-Quran dan As-Sunnah. Mereka berdalih mengikuti keteladanan kaum 
salaf apalagi mengaku sebagai golongan yang selamat dan sebagainya, itu semua omong kosong 
belaka. Mereka telah menorehkan catatan hitam dalam sejarah dengan membantai ribuan orang 
di Makkah dan Madinah serta daerah lain di wilayah Hijaz (yang sekarang dinamakan Saudi). 
Tidakkah anda ketahui bahwa yang terbantai waktu itu terdiri dari para ulama yang sholeh dan 
alim, bahkan anak-anak serta balita pun mereka bantai di hadapan ibunya. Tragedi berdarah ini 
terjadi sekitar tahun 1805. Semua itu mereka lakukan dengan dalih memberantas bidah, padahal 
bukankah nama Saudi sendiri adalah suatu nama bidah Karena nama negeri Rasulullah 
Muhammad SAW diganti dengan nama satu keluarga kerajaan pendukung faham wahabi yaitu 
As-Saud. 

Sungguh Nabi Muhammad SAW telah memberitakan akan datangnya Faham Wahabi ini dalam 
beberapa hadits, ini merupakan tanda kenabian beliau Nabi Muhammad SAW dalam 
memberitakan sesuatu yang belum terjadi. Seluruh hadits-hadits ini adalah shahih, sebagaimana 
terdapat dalam kitab shahih BUKHARI & MUSLIM dan lainnya. Diantaranya: Fitnah itu datangnya 
dari sana, fitnah itu datangnya dari arah sana, sambil menunjuk ke arah timur (Najed). (HR. 
Muslim dalam Kitabul Fitan). 

SEBAGAIMANA KATA NABI MUHAMMAD SHALLALLAHU 'ALAIHI WASALLAM : FITNAH 
TANDUK SETAN ITU DATANGNYA DARI RIYADH (ARAB SAUDI). 

JANGAN LEWATKAN TENTUNYA SEMUANYA TERANGKUM DENGAN PETA WILAYAHNYA di 
Link ini klik: www.fb.com/notes/179601428728080 
http://allanqkati.bloqspot.com/2010/06/wilavah-neid.html 

Selanjutnya: Ibnu Taimiyah Dalam Karyanya Mengatakan Bahwa Dari Arah Timur Akan Muncul 
FITNAH BESAR dan PANGKAL KEKUFURAN 

Juga semuanya di link ini klik: www.fb.com/notes/aqidah-ahlussunnah-allah-ada-tanpa-tempat/ 

ibnu-taimiyah-dalam-karvanya-mengatakan-bahwa-dari-arah-timur-akan-muncul- 

fitnah/154442421239342 

Dan perlu kita analisis lebih tepat adanya sebagai berikut: 

Analisis Hadis Tanduk Setan Najd Bukan lraq Klik: http:// 


www. islamuna. info 




MAKALAH ASWAJA | 6345 ) 


bicarasalafv.wordpress.com/2011/01/11/analisis-hadis-tanduk-setan-naid-bukan-iraq/ 

dan klik: http://bicarasalafv.wordpress.com/2011/Q1/11/hadis-tanduk-setan-kontroversi-naid-dan- 
irag/ 

Akan keluar dari arah timur segolongan manusia yang membaca Al-Qur'an namun tidak sampai 
melewati kerongkongan mereka (tidak sampai ke hati), mereka keluar dari agama seperti anak 
panah keluar dari busurnya, mereka tidak akan bisa kembali seperti anak panah yang tak akan 
kembali ketempatnya, tanda-tanda mereka ialah bercukur (Gundul). (HR. Bukhori no 7123, Juz 6 
hal 20748). 

Hadis ini juga diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Majah, Abu Daud, dan Ibnu Hibban : Nabi 
Muhammad SAW pernah berdoa: Ya Allah, berikan kami berkah dalam negara Syam dan Yaman, 
Para sahabat berkata: Dan dari Najed, wahai Rasulullah, beliau berdoa: Ya Allah, berikan kami 
berkah dalam negara Syam dan Yaman, dan pada yang ketiga kalinya beliau Nabi Muhammad 
SAW bersabda: Di sana (Najed) akan ada keguncangan fitnah serta di sana pula akan muncul 
tanduk syaitan., Dalam riwayat lain dua tanduk syaitan. 

Dalam hadits-hadits tersebut dijelaskan, bahwa tanda-tanda mereka adalah bercukur (gundul). 
Dan ini adalah merupakan nash yang jelas ditujukan kepada para penganut Muhammad bin Abdul 
Wahab, karena dia telah memerintahkan setiap pengikutnya mencukur rambut kepalanya hingga 
mereka yang mengikuti tidak diperbolehkan berpaling dari majlisnya sebelum bercukur gundul. Hal 
seperti ini tidak pernah terjadi pada aliran-aliran sesat lain sebelumnya. 

Seperti yang telah dikatakan oleh Sayyid Abdurrahman Al-Ahdal: Tidak perlu kita menulis buku 
untuk menolak Muhammad bin Abdul Wahab, karena sudah cukup ditolak oleh hadits-hadits 
Rasulullah SAW itu sendiri yang telah menegaskan bahwa tanda-tanda mereka adalah bercukur 
(gundul), karena ahli bidah sebelumnya tidak pernah berbuat demikian. Al-Allamah Sayyid Alwi bin 
Ahmad bin Hasan bin Al-Quthub Abdullah Al-Haddad menyebutkan dalam kitabnya Jalaudz 
Dzolam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abbas bin Abdul Muthalib dari Nabi Muhammad 
SAW: Akan keluar di abad kedua belas nanti di lembah BANY HANIFAH seorang lelaki, yang 
tingkahnya bagaikan sapi jantan (sombong), lidahnya selalu menjilat bibirnya yang besar, pada 
zaman itu banyak terjadi kekacauan, mereka menghalalkan harta kaum muslimin, diambil untuk 
berdagang dan menghalalkan darah kaum muslimin. (Al-Hadits) 

BANY HANIFAH adalah kaum nabi palsu Musailamah Al-Kadzdzab dan Muhammad bin Saud. 
Kemudian dalam kitab tersebut Sayyid Alwi menyebutkan bahwa orang yang tertipu ini tiada lain 
ialah Muhammad bin Abdul Wahab. Adapun mengenai sabda Nabi Muhammad SAW yang 
mengisyaratkan bahwa akan ada keguncangan dari arah timur (Najed) dan dua tanduk setan, 
sebagian, ulama mengatakan bahwa yang dimaksud dengan dua tanduk setan itu tiada lain 
adalah Musailamah Al-Kadzdzab dan Muhammad Ibn Abdil Wahab. 

BUKTI KESESATAN WAHABY DAN HUJJAH ASWAJA TERHADAPNYA (SETIAP MUSLIM 
HARUS TAU!!!) URAIAN LENGKAP, SEMUANYA JUGA BISA DILIHAT DI LINK INI klik : 
www.fb.com/notes/10150115186893962 
Oleh:Thobary Syadzily (dengan beberapa tambahan). 

KATA NABI MUHAMMAD SAW : FITNAH TANDUK SYIATHON ITU DATANGNYA DARI RIYADH 
(ARAB SAUDI) 

Sebagian para pengikut wahabi merasa marah jika kita sebut bahwa Nejd tempat kelahiran Imam 
mereka adalah tempat keluarnya tanduk Syaitan dan tempat keluarnya khawarij, mereka 
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beralasan bahwa Nedj yang di maksud Rasululah s.a.w adalah lraq. 

0722. Para Wali Allah saling mengenal di alam ruhani 

Al Imam al Alim al Alamah al Arif Billah Muhadits al Musnid al Mufasir Qutb al Haramain Syeikh 
Muhammad al Maliki al Hasni al Husaini as Syadzili Mekah menyebutkan bahwa Syekh Ahmad 
Shohibul wafa Tajul ‘Arifin adalah Sulthonul Awliya fi hadza zaman bahkan beliaupun 
menyebutkan Ooddasallahu Sirrohu bukan Rodliyallohu ‘anhu seperti yang kebanyakan 
disebutkan oleh para ikhwan. Walaupun secara dhohir Syekh Muhammad Alawy Al-Maliki belum 
bertemu dengan pangersa Abah namun keduanya telah mengenal di alam ruhani yang tak 
dibatasi ruang dan waktu. 

Mereka yang memperjalankan diri kepada Allah Azza wa Jalla akan saling mengenal di alam 
ruhani yang tak dibatasi ruang dan waktu. 

Rasulullah adalah manusia yang paling utama, paling mulia, paling dekat dengan Allah Azza wa 
Jalla. Beliau termasuk salah satu manusia yang telah kasyaf. 

Kasyaf terbukanya hijab atau tabir pemisah antara hamba dan Tuhan. Allah membukakan tabir 
bagi kekasih-Nya untuk melihat, mendengar, merasakan, dan mengetahui hal-hal ghaib. 

Mereka yang kasyaf dapat mengetahui atau mengenal siapa-siapa yang melakukan “perjalanan” 
kepada Sang Kekasih , Allah Azza wa Jalla. Inilah yang dikiaskan oleh Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam dengan perkataannya yang artinya “aku mendengar derap sandalmu di dalam surga’’. 

Bilal ra memperjalankan dirinya kepada Allah ta’ala dengan amal kebaikan berupa selalu menjaga 
wudhunya dan menjalankan sholat selain sholat yang telah diwajibkanNya. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pernah bertanya kepada Bilal ketika shalat Shubuh: “Hai 
Bilal, katakanlah Kepadaku apakah amalanmu yang paling besar pahalanya yang pernah kamu 
kerjakan dalam Islam, karena tadi malam aku mendengar derap sandalmu di dalam surga? ‘ Bilal 
menjawab; ‘Ya Rasulullah, sungguh saya tidak mengerjakan amal perbuatan yang paling besar 
pahalanya dalam Islam selain saya bersuci dengan sempurna, baik itu pada waktu malam ataupun 
siang hari, lalu dengannya saya mengerjakan shalat selain shalat yang telah diwajibkan Allah 
kepada saya.” (HR Muslim 4497) 

Dalam suatu riwayat. ”Qoola A’liyy bin Abi Thalib: Qultu yaa Rosuulolloh ayyun thoriiqotin aqrobu 
ilallohi? Faqoola Rasullulohi: dzikrullahi”. artinya; “Ali Bin Abi Thalib berkata; “aku bertanya kepada 
Rasullulah, jalan/metode(Thariqot) apakah yang bisa mendekatkan diri kepada Allah? “Rasullulah 
menjawab; “dzikrullah.” 

Apa yang dilakukan oleh Bilal ra, selalu menjaga wudhunya atau selalu menjaga dalam keadaan 
bersuci adalah termasuk dzikrullah atau amal kebaikan atau perbuatan yang dilakukan bukan atas 
diwajibkan oleh Allah Azza wa Jalla namun atas kesadaran diri. Ini adalah salah satu bentuk 
memperjalankan diri kepada Allah ta'ala atau mendekatkan diri kepada Allah untuk mendapatkan 
cintaNya atau ridhoNya 

Dalam sebuah haditas Qudsi, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Allah berfirman; 
Siapa yang memusuhi wali-Ku, maka Aku umumkan perang kepadanya, dan hamba-Ku tidak bisa 
mendekatkan diri kepada-Ku dengan sesuatu yang lebih Aku cintai daripada yang telah Aku 
wajibkan (amal ketaatan), jika hamba-Ku terus menerus mendekatkan diri kepadaKu dengan 
amalan kebaikan (amalan sunnah), maka Aku mencintai dia, jika Aku sudah mencintainya, 
maka Akulah pendengarannya yang ia jadikan untuk mendengar, dan pandangannya yang ia 
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jadikan untuk memandang, dan tangannya yang ia jadikan untuk memukul, dan kakinya yang 
dijadikannya untuk berjalan, jikalau ia meminta-Ku, pasti Kuberi, dan jika meminta perlindungan 
kepada-KU, pasti Ku-lindungi. Dan aku tidak ragu untuk melakukan sesuatu yang Aku menjadi 
pelakunya sendiri sebagaimana keragu-raguan-Ku untuk mencabut nyawa seorang mukmin yang 
ia (khawatir) terhadap kematian itu, dan Aku sendiri khawatir ia merasakan kepedihan sakitnya. 
(HR Muslim 6021). 

Dalam hadits qudsi, “Allah berfirman yang artinya: “Para Wali-Ku itu ada dibawah naungan-Ku, 
tiada yang mengenal mereka dan mendekat kepada seorang wali, kecuali jika Allah memberikan 
Taufiq HidayahNya” 

Abu Yazid al Busthami mengatakan: Para wali Allah merupakan pengantin-pengantin di bumi-Nya 
dan takkan dapat melihat para pengantin itu melainkan ahlinya. 

Sahi Ibn ‘Abd Allah at-Tustari ketika ditanya oleh muridnya tentang bagaimana (cara) mengenal 
Waliyullah, ia menjawab : “Allah tidak akan memperkenalkan mereka kecuali kepada orang-orang 
yang serupa dengan mereka, atau kepada orang yang bakal mendapat manfaat dari mereka - 
untuk mengenal dan mendekat kepada-Nya.” 

As Sarraj at-Tusi mengatakan : “Jika ada yang menanyakan kepadamu perihal siapa sebenarnya 
wali itu dan bagaimana sifat mereka, maka jawablah : Mereka adalah orang yang tahu tentang 
Allah dan hukum-hukum Allah, dan mengamalkan apa yang diajarkan Allah kepada mereka. 
Mereka adalah hamba-hamba Allah yang tulus dan wali-wali-Nya yang bertakwa. 

Rasulullah shallallahu aliahi wasallam : Sesungguhnya ada di antara hamba Allah (manusia) yang 
mereka itu bukanlah para Nabi dan bukan pula para Syuhada’. Mereka dirindukan oleh para Nabi 
dan Syuhada’ pada hari kiamat karena kedudukan (pangkat) mereka di sisi Allah Swt seorang dari 
shahabatnya berkata, siapa gerangan mereka itu wahai Rasulullah? Semoga kita dapat mencintai 
mereka. Nabi shallallahu aliahi wasallam menjawab dengan sabdanya: Mereka adalah suatu kaum 
yang saling berkasih sayang dengan anugerah Allah bukan karena ada hubungan kekeluargaan 
dan bukan karena harta benda, wajah-wajah mereka memancarkan cahaya dan mereka berdiri di 
atas mimbar-mimbar dari cahaya. Tiada mereka merasa takut seperti manusia merasakannya dan 
tiada mereka berduka cita apabila para manusia berduka cita. (HR. an Nasai dan Ibnu Hibban 
dalam kitab shahihnya) 

Hadits senada, dari ‘Umar bin Khathab ra bahwa Rasulullah shallallahu aliahi wasallam 
“Sesungguhnya diantara hamba-hambaku itu ada manusia manusia yang bukan termasuk 
golongan para Nabi, bukan pula syuhada tetapi pada hari kiamat Allah ‘Azza wa Jalla 
menempatkan maqam mereka itu adalah maqam para Nabi dan syuhada.”Seorang laki-laki 
bertanya : “siapa mereka itu dan apa amalan mereka?”mudah-mudahan kami menyukainya. Nabi 
bersabda: “yaitu Kaum yang saling menyayangi karena Allah ‘Azza wa Jalla walaupun mereka 
tidak bertalian darah, dan mereka itu saling menyayangi bukan karena hartanya, dan demi Allah 
sungguh wajah mereka itu bercahaya, dan sungguh tempat mereka itu dari cahaya, dan mereka 
itu tidak takut seperti yang ditakuti manusia, dan tidak susah seperti yang disusahkan manusia,” 
kemudian beliau membaca ayat : ” Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (QS Yunus [10]:62) 

Tentang derajat/tingkatan para Wali Allah telah diuraikan dalam tulisan pada 
http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/05/2011/09/28/maqom-wali-allah/ 

Para Wali Allah (kekasih Allah) adalah mereka yang telah mencapai muslim yang ihsan (muhsin/ 
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muhsinin) atau mereka yang telah berma'rifat. 

Mereka yang menjalankan tasawuf dalam Islam adalah mereka yang memperjalankan dirinya 
kepada Allah atau mereka yang berupaya untuk mencapai muslim yang ihsan atau berma'rifat. 
Apakah Ihsan ? 

iii j> «t j ^3 u oi ojuy» ai j oju lui of ju> ou*o-yi l» <jji j j** j u ju> 

Lalu dia bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, apakah ihsan itu? 1 Beliau menjawab, ‘Kamu takut 
(takhsya / khasyyah) kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya, maka jika kamu tidak melihat- 
Nya maka sesungguhnya Dia melihatmu.’ (HR Muslim 11) Link: http://www.indoauran.com/ 
index.php?surano=2&avatno=3&action=displav&option=com muslim 
Ada dua kondisi yang dicapai oleh muslim yang ihsan : 

1. Kondisi minimal adalah mereka yang selalu merasa diawasi oleh Allah Azza wa Jalla 

2. Kondiri terbaik adalah mereka yang dapat melihat Allah Azza wa Jalla dengan hati (ain 
bashiroh) 

Imam Sayyidina Ali r.a. pernah ditanya oleh seorang sahabatnya bernama Zi’lib Al-Yamani, 
“Apakah Anda pernah melihat Tuhan?” Beliau menjawab, “Bagaimana saya menyembah yang 
tidak pernah saya lihat?” “Bagaimana Anda melihat-Nya?” tanyanya kembali. Sayyidina Ali ra 
menjawab “Dia tak bisa dilihat oleh mata dengan pandangan manusia yang kasat, tetapi bisa 
dilihat oleh hati”. Muslim yang merasa diawasi Allah -Maha Agung sifatNya atau mereka yang 
dapat melihat Rabb atau muslim yang Ihsan maka ia mencegah dirinya dari melakukan sesuatu 
yang dibenciNya, Sehingga terwujud dalam berakhlakul karimah. Inilah tujuan Rasulullah diutus 
oleh Allah ta'ala 

Rasulullah menyampaikan yang maknanya “Sesungguhnya aku diutus (Allah) untuk 
menyempurnakan Akhlak." (HR Ahmad). Jadi kalau ada yang mengaku-aku telah menjalankan 
tasawuf atau mengikuti tharikat atau mengaku-aku telah berma'rifat namun tidak menjalankan 
perkara syari'at seperti sholat lima waktu maka bisa dipastikan dia telah berdusta atau tharikat 
yang diikuti adalah thariqat palsu. 

Berkata Imam Abu Yazid al Busthami yang artinya, “Kalau kamu melihat seseorang yang diberi 
keramat sampai ia terbang di udara, jangan kamu tertarik kepadanya, kecuali kalau ia 
melaksanakan suruhan agama dan menghentikan larangan agama dan membayarkan sekalian 
kewajiban syari’af’ 

Pendapat syaikh Abu Al Hasan Asy-Syadzili, ” Jika pendapat atau temuanmu bertentangan 
dengan Al-Qur’an dan Hadits, maka tetaplah berpegang dengan hal-hal yang ada pada Al-Qur’an 
dan Hadits. Dengan demikian engkau tidak akan menerima resiko dalam penemuanmu, sebab 
dalam masalah seperti itu tidak ada ilham atau musyahadah, kecuali setelah bersesuaian dengan 
Al-Qur’an dan Hadits“. 

Nasihat Imam Syafi’i ra : "Berusahalah engkau menjadi seorang yang mempelajari ilmu fiqih 
(perkara syariat) dan juga menjalani tasawuf (thariqat, hakikat dan ma’rifat), dan janganlah kau 
hanya mengambil salah satunya. 

Sesungguhnya demi Allah saya benar-benar ingin memberikan nasehat padamu. Orang yang 
hanya mempelajari ilmu fiqih tapi tidak mahu menjalani tasawuf, maka hatinya tidak dapat 
merasakan kelezatan takwa. Sedangkan orang yang hanya menjalani tasawuf tapi tidak mau 
mempelajari ilmu fiqih, maka bagaimana bisa dia menjadi baik (muslim yang ihsan) ? [Diwan Al- 
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Imam Asy-Syafi'i, hal. 47] 

Nasehat Imam Malik ra : “Dia yang sedang Tasawuf tanpa mempelajari fikih rusak keimanannya , 
sementara dia yang belajar fikih tanpa mengamalkan Tasawuf rusaklah dia . Hanya dia siapa 
memadukan keduanya terjamin benar” 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

0723. Tidak cukup dengan hanya memenuhi syarat dan 
rukunnya 

Dalam tulisan sebelumnya pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/11/18/menqaku- 
mengikuti-salaf/ telah disampaikan bahwa mereka mengaku-aku mengikuti pemahaman Salafush 
Sholeh namun pada kenyataannya mereka tidak lebih dari mengikuti pemahaman ulama-ulama 
seperti ulama Ibnu Taimiyyah, ulama Ibnu Qoyyim al Jauziah (pengikut Ibnu Taimiyyah), ulama 
Muhammad bin Abdul Wahhab (pengikut Ibnu Taimiyyah), atau bahkan mengikuti pemahaman 
ulama Al Albani (pengikut Muhammad bin Abdul Wahhab). 

Oleh karena mereka tidak mengikuti pemahaman pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid 
Mutlak) alias Imam Mazhab yang empat sehingga merekapun pada akhirnya berselisih walaupun 
pada hakikatnya mereka mengikuti pemahaman ulama induk yang sama yakni ulama Ibnu 
Taimiyyah sebagaimana diuraikan dalam tulisan pada http:// 

mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/11/20/timbulnva-perselisihan/ 

Salah satu ulama panutan mereka, ulama Al Albani (pengikut ulama Muhammad bin Abdul 
Wahhab yang mengikuti pemahaman ulama Ibnu Taimiyyah) menuliskan : 

bJl$—> Aij j* jS”TJI ^1 j* Ic. J-**Jl J.1 jjUj V 01 j <—>b£Jl UL» ^Js- ^oj\ 

aS* y <ulp ^ L*3 y oLlaIp li*. ciAJi 

"Aku nasihatkan kepada setiap orang yang membaca buku ini atau buku yang lainnya, untuk tidak 
cepat-cepat mengamalkan hadits-hadits yang tercantum di dalam buku-buku tersebut, kecuali 
setelah benar-benar menelitinya. Aku telah memudahkan jalan tersebut dengan komentar- 
komentar yang aku berikan atas hadits tersebut, apabila hal tersebut (komentar dariku) ada, maka 
barulah ia mengamalkan hadits tersebut dan menggigit gerahamnya. Jika tidak ada (komentar 
dariku), maka tinggalkanlah hadits tersebut." (Shahih al-Kalim ath-Thayyib li ibn Taimiyyah, h.16) 

Sedangkan ulama-ulama bermazhab menyampaikan pendapatnya tentang ulama Al Albani antara 
lain : “ Al-Albani tidak dapat dipertanggungjawabkan dalam menetapkan nilai suatu hadis, baik 
shahih ataupun dhaif. la telah mengubah hadis-hadis dengan sesuatu yang tidak boleh menurut 
ulama hadis...” (Al-Muhaddits Prof. Dr. Abdullah al-Ghimari, Guru Besar Ilmu Hadis di universitas- 
univesitas Maroko). 

“Di kalangan salafi (wahabi), lelaki satu ini dianggap muhaddis paling ulung di zamannya. Itu klaim 
mereka. Bahkan sebagian mereka tak canggung menyetarakannya dengan para imam hadis 
terdahulu. Fantastis. Mereka gencar mempromosikannya lewat berbagai media. Dan usaha 
mereka bisa dikata berhasil. Kalangan muslim banyak yang tertipu dengan hadis-hadis edaran 
mereka yang di akhirnya terdapat kutipan, “disahihkan oleh Albani, Para salafi itu seolah 
memaksakan kesan bahwa dengan kalimat itu Al-Albani sudah setaraf dengan Imam Turmuzi, 
Imam Ibnu Majah dan lainnya .“ 
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Sumber: http://www.forsansalaf.com/2009/albani-muhaddits-tanpa-sanad-andalan-wahabi/ 
Selengkapnya pendapat ulama-ulama lainnya tentang ulama Al Albani diuraikan dalam tulisan 
pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/13/2011/09/Q7/pendapat-ulama/ 

Ulama Al Albani adalah contoh ulama yang dikenal memahami Al Qur’an dan As Sunnah lebih 
bersandarkan kepada belajar sendiri (secara otodidak) melalui cara muthola’ah (menelaah kitab) 
dan memahaminya dengan akal pikiran sendiri. 

Para ulama telah menyampaikan bahwa jika memahami Al Qur’an dan As Sunnah dengan belajar 
sendiri (secara otodidak) melalui cara muthola’ah (menelaah kitab) dan memahaminya dengan 
akal pikiran sendiri, kemungkinan besar akan berakibat negative seperti, 

1. Ibadah fasidah (ibadah yang rusak), ibadah yang kehilangan ruhnya atau aspek bathin 

2. Tasybihillah Bikholqihi, penyerupaan Allah dengan makhluq Nya 

Akibat tasybihillah bikholqihi , penyerupaan Allah dengan makhluk Nya telah diuraikan dalam 
tulisan pada 

Jangan sampaikan terjemahannya saja 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/11/10/ianqan-teriemahannya-saia/ 

Makna istiwa yang pantas bagiNya 
http://mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/11/14/makna-istiwa/ 

Tidak ada perumpamaan bagiNya 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/11/15/tidak-ada-perumpamaan/ 

Mustahil dibatasi atau berbatas dengan Arsy 
http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/11/17/mustahil-dibatasi/ 

Sedangkan tulisan kali ini menguraikan akibat negative berupa ibadah fasidah (ibadah yang rusak) 
, ibadah yang kehilangan ruhnya atau aspek bathin. Dicontohkan dengan bagaimana 
pengingkaran ulama Al Albani terhadap hadits tentang sholat yang kehilangan ruhnya. Hadits 
yang diingkarinya salah satunya adalah 

Rasulullah bersabda, “Barangsiapa yang shalatnya tidak mencegah dari perbuatan keji dan 
mungkar, maka ia tidak bertambah dari Allah kecuali semakin jauh dariNya ” (diriwayatkan oleh ath 
Thabarani dalam al-Kabir nomor 11025,11/46) 

Pendapat ulama Al Albani, contohnya termuat pada http://almanhai.or.id/content/2324/slash/0 

“matan (redaksi) hadits ini tidak sah, sebab zhahirnya mencakup orang yang melakukan shalat 
lengkap dengan syarat dan rukun-rukunnya. Yang mana syari’at ini menghukuminya sah. 
Meskipun orang yang melakukan shalat tersebut terus menerus melakukan beberapa maksiat, 
maka bagaimana mungkin hanya karena itu, shalatnya tidak akan menambah kecuali jarak yang 
semakin jauh. Hal ini tidak masuk akal dan tidak disetujui oleh syari’at ini' 

Kami garis bawahi 

"meskipun orang yang melakukan shalat tersebut terus menerus melakukan beberapa maksiat, 
maka bagaimana mungkin hanya karena itu, shalatnya tidak akan menambah kecuali jarak yang 
semakin jauh" 

Dengan kata lain ulama Al Albani berkeyakinan bahwa orang terus menerus melakukan beberapa 
maksiat, tidak apa-apa, asalkan melakukan shalat lengkap dengan syarat dan rukun-rukunnya 
Padahal orang yang sholat namun masih terus menerus melakukan beberapa maksiat 
menandakan sholatnya lalai 
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Firman Allah Azza wa Jalla, yang artinya 

maka celakalah orang-orang yang sholat, (yaitu) orang-orang yang lalai dalam sholatnya, dan 
orang-orang yang berbuat riya” (QS Al-Ma’un 107:4-6) 

dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai“(QS Al A’raaf 7: 205) 

“Sesungguhnya shalat mencegah dari perbuatan keji dan mungkar” (QS al Ankabut [29]:45). 

Dan barangsiapa tidak khusyuk dalam sholatnya dan pengawasan Allah tidak tertanam dalam 
jiwanya atau qalbunya, maka ia telah bermaksiat dan berhak mendapatkan siksa Allah ta’ala. 

Segelintir kaum muslim, ibadah sholat mereka sekedar upacara keagamaan (ritual) atau gerakan- 
gerakan yang bersifat mekanis (amal) yang sesuai syarat dan rukun-rukunnya (ilmu), 
sebagaimana robot sesuai programnya. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada rupa 
kalian, tetapi Allah melihat kepada hati kalian.” (HR Muslim) 

Tidaklah mereka mencapai sholat yang dikatakan oleh Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
bahwa “Ash-shalatul Mi’rajul Mu’minin 11 , “sholat itu adalah mi’rajnya orang-orang mukmin 11 , yaitu 
naiknya jiwa meninggalkan ikatan nafsu yang terdapat dalam fisik manusia menuju ke hadirat 
Allah 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Sesungguhnya kalian apabila sholat maka 
sesungguhnya ia sedang bermunajat (bertemu) dengan Tuhannya, maka hendaknya ia mengerti 
bagaimana bermunajat dengan Tuhan” 

Allah berfirman yang artinya, 

“Sesungguhnya sembahyang (Sholat) itu memang berat kecuali bagi mereka yang khusyu’ yaitu 
mereka yang yakin akan berjumpa dengan Tuhan mereka, dan sesungguhnya mereka akan 
kembali kepadaNya”. (QS. Al-Baqarah 2 :45). 

Sholat adalah saat-saat utama bertemu dengan Allah Azza wa Jalla, hal ini dialami mereka yang 
telah berma'rifat atau mereka yang telah mencapai muslim yang Ihsan (muhsin/muhsinin). Apakah 
Ihsan ? 

«i 'J u ot iuu «i 'J Jjjtr *h\ J&J jf jii oili-yi C isi C jis 

Lalu dia bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, apakah ihsan itu? 1 Beliau menjawab, ‘Kamu takut 
(takhsya / khasyyah) kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya, maka jika kamu tidak melihat- 
Nya maka sesungguhnya Dia melihatmu.’ (HR Muslim 11) Link: http://www.indoauran.com/ 
index.php?surano=2&avatno=3&action=displav&option=com muslim 
Ada dua kondisi yang dicapai oleh muslim yang ihsan 

1. Kondisi minimal adalah mereka yang selalu merasa diawasi oleh Allah Azza wa Jalla 

2. Kondiri terbaik adalah mereka yang dapat melihat Allah Azza wa Jalla dengan hati (ain 
bashiroh) 

Imam Sayyidina Ali r.a. pernah ditanya oleh seorang sahabatnya bernama Zi’lib Al-Yamani, 
“Apakah Anda pernah melihat Tuhan?” 

Beliau menjawab, “Bagaimana saya menyembah yang tidak pernah saya lihat?” 

“Bagaimana Anda melihat-Nya?” tanyanya kembali. 
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Sayyidina Ali ra menjawab “Dia tak bisa dilihat oleh mata dengan pandangan manusia yang kasat, 
tetapi bisa dilihat oleh hati” 

Rasulullah bersabda “Iman paling afdol ialah apabila kamu mengetahui bahwa Allah selalu 
menyertaimu dimanapun kamu berada“. (HR. Ath Thobari) 

Muslim yang merasa/meyakini diawasi Allah -Maha Agung sifatNya atau mereka yang dapat 
melihat Rabb atau muslim yang Ihsan maka ia mencegah dirinya dari melakukan sesuatu yang 
dibenciNya, mencegah dirinya dari perbuatan maksiat, mencegah dirinya dari melakukan 
perbuatan keji dan mungkar. Sehingga terwujud dalam berakhlakul karimah. Inilah tujuan 
Rasulullah diutus oleh Allah ta'ala 

Rasulullah menyampaikan yang maknanya “ Sesungguhnya aku diutus (Allah) untuk 
menyempurnakan Akhlak.” (HR Ahmad). 

Mereka yang telah mencapai muslim yang Ihsan atau muslim yang berma'rifat atau muslim yang 
berakhlakul kharimah atau sholihin atau shiddiqin akan termasuk orang-orang disisi Allah Azza wa 
Jalla. Mereka adalah para kekasih Allah atau wali Allah 

Tentang derajat/tingkatan para Wali Allah telah diuraikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordoress.com/201 1/10/05/2011/09/28/maqom-wali-allah/ 

Manusia yang disisi Allah Azza wa Jalla hanylah 4 golongan yakni, para Nabi (Rasulullah yang 

utama), para Shiddiqin, para Syuhada dan orang-orang sholeh 

Firman Allah ta’ala yang artinya : “Tunjukilah kami jalan yang lurus" (QS Al Fatihah [1]:6) 

” (yaitu) Jalan orang-orang yang telah Engkau beri ni’mat kepada mereka..." (QS Al Fatihah [1]:7) 

“Dan barangsiapa yang menta’ati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan bersama-sama dengan 
orang-orang yang dianugerahi ni’mat oleh Allah, yaitu : Nabi-nabi, para shiddiiqiin, para syuhada, 
dan orang-orang saleh. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya .” (QS An Nisaa [4]: 69) 
Para Wali Allah, mereka saling mengenal sebagaimana yang diuraikan dalam tulisan sebelumnya 
pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/11/22/salinq-menqenal/ 

Kami mengetahui setiap manusia tidak luput dari kesalahan walaupun para imam atau ulama 
pakar kecuali Rasulallah shallallahu alahi wasallam yang maksum. Tujuan kami menyampaikan 
kesalahpahaman ulama Al Albani bukan untuk menjelekkan (menyebarluaskan aib) atau 
melecehkan, apalagi merendahkan seorang ulama Al Albani namun kami lakukan semata-mata 
karena Allah ta'ala agar kesalahpahaman tersebut tidak diikuti atau diyakini sebagai sebuah 
kebenaran. Pengingkaran hadits bukanlah kesalahan yang dapat ditolerir apalagi dilakukan oleh 
ulama yang dikenal oleh mereka sebagai ahli hadits. 

Tentu pula apa yang disampaikan oleh ulama Al Albani tidak seluruhnya adalah kesalahpahaman. 
Namun harus kita ingat bahwa ulama Al Albani termasuk ulama yang tidak mau mengikuti 
pemahaman/pendapat pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) alias Imam Mazhab 
atau dengan kata lain Beliau termasuk ulama yang tidak bermazhab. Hal ini disampaikan oleh 
pakar fiqih, ulama besar Syria, DR. Said Ramadhan Al-Buthy setelah berdialog dengan ulama Al 
Albani. Dr. Said Ramadhan Al-Buthy menyampaikannya dalam buku berjudul Al-Laa Mazhabiyah, 
Akhtharu Bid’atin Tuhaddidu As-Syariah Al-lslamiyah. Kalau kita terjemahkan secara bebas, kira- 
kira makna judul itu adalah : Paham Anti Mazhab, Bid’ah Paling Gawat Yang Menghancurkan 
Syariat Islam. Sedikit penjelasan tetang buku tersebut dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/01/18/paham-anti-mazhab/ 
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Jika kita ingin terhindar dari ibadah fasidah (ibadah yang rusak), ibadah yang kehilangan ruhnya 
atau aspek bathin maupun terhindar dari tasybihillah bikholqihi , penyerupaan Allah dengan 
makhluq Nya maka ikutilah ulama-ulama yang bermazhab karena bermazhab adalah salah satu 
cara mempertahankan ketersambungan rantai sanad ilmu (sanad guru) sampai kepada lisannya 
Rasulullah. Ulama yang tidak bermazhab pada hakikatnya telah memutus rantai sanad ilmu 
(sanad guru), berhenti hanya sampai akal pikiran mereka sendiri, dimana didalamnya ada unsur 
hawa nafsu atau kepentingan. 

Sanad ilmu (sanad guru) sama pentingnya dengan sanad hadits 

Sanad hadits mempertanyakan atau menganalisa dari mana matan/redaksi hadits tersebut 
diperoleh sampai kepada lisannya Rasulullah 

Sedangkan sanad ilmu (sanad guru) mempertanyakan atau menganalisa dari mana penjelasan Al 
Qur’an dan As Sunnah tersebut diperoleh sampai kepada lisannya Rasulullah 
Sanad ini sangat penting, dan merupakan salah satu kebanggaan Islam dan umat. Karena sanad 
inilah Al-Qur’an dan Sunah Nabawiyah terjaga dari distorsi ataupun serangan ghazwul fikri (perang 
pemahaman) yang dilakukan kaum kafir dan munafik. Karena sanad inilah warisan Nabi tak dapat 
diputar balikkan. 

Ibnul Mubarak berkata :”Sanad merupakan bagian dari agama, kalaulah bukan karena sanad, 
maka pasti akan bisa berkata siapa saja yang mau dengan apa saja yang 
diinginkannya." (Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Muqoddimah kitab Shahihnya 1/47 no:32) 

Imam Syafi’i -rahimahullah mengatakan “ tiada ilmu tanpa sanad’. 

Al-Hafidh Imam Attsauri -rahimullah mengatakan “ Penuntut ilmu tanpa sanad adalah bagaikan 
orang yang ingin naik ke atap rumah tanpa tangga" 

Bahkan Al-lmam Abu Yazid Al-Bustamiy , quddisa sirruh (Makna tafsir QS.AI-Kahfi 60) ; 
“Barangsiapa tidak memiliki susunan guru dalam bimbingan agamanya, tidak ragu lagi niscaya 
gurunya syetan" Tafsir Ruhul-Bayan Juz 5 hal. 203 

Tulisan kali ini kami akhiri dengan peringatan yang disampaikan oleh Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam dalam sabdanya yang artinya, "Akan datang nanti suatu masa yang penuh dengan 
penipuan hingga pada masa itu para pendusta dibenarkan, orang-orang yang jujur didustakan; 
para pengkhianat dipercaya dan orang-orang yan amanah dianggap khianat, serta bercelotehnya 
para ‘Ruwaibidhoh’. Ada yang bertanya: Apa itu ‘Ruwaibidhoh’? Beliau shallallahu alaihi wasallam 
menjawab: ”Orang bodoh pandir yang berkomentar tentang perkara orang banyak’ (HR. Al-Hakim 
jilid 4 hal. 512 No. 8439 — ia menyatakan bahwa hadits ini shohih; HR. Ibn Majah jilid 2 hal. 1339 
no. 4036; HR. Ahmad jilid 2 hal. 219, 338 No. 7899,8440; HR. Abi Ya’la jilid 6 hal. 378 no. 3715; 
HR. Ath-Thabrani jilid 18 hal. 67 No. 123; HR. Al-Haitsami jilid 7 hal. 284 dalam Majma’ Zawa’id). 
Langkah apa yang harus diambil bila telah terjadi penipuan atau fitnah telah diuraikan dalam 
tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/11/12/bila-teriadi-fitnah/ 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 
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0729. Bagaimana mereka memperlakukan ulama pengikut 
pemimpin ijtihad 

Ketika orang-orang Wahhabi memasuki Hijaz dan membantai kaum Muslimin dengan alasan 
bahwa mereka telah syirik, sebagaimana yang telah dikabarkan oleh Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dalam sabdanya : “Orang-orang Khawarij akan membunuh orang-orang yang beriman 
dan membiarkan para penyembah berhala." Mereka juga membunuh seorang ulama terkemuka. 
Mereka menyembelih Syaikh Abdullah Al-Zawawi, guru para ulama madzhab Al-Syafi’i, 
sebagaimana layaknya menyembelih kambing. Padahal usia beliau sudah di atas 90 tahun. 
Mertua Syaikh Al-Zawawi yang juga sudah memasuki usia senja juga mereka sembelih. 

Kemudian mereka memanggil sisa-sisa ulama yang belum dibunuh untuk diajak berdebat tentang 
tauhid, Asma Allah SWT dan sifat-sifat-Nya. Ulama yang setuju dengan pendapat mereka akan 
dibebaskan. Sedangkan ulama yang membantah pendapat mereka akan dibunuh atau dideportasi 
dari Hijaz. 

Di antara ulama yang diajak berdebat oleh mereka adalah Syaikh Abdullah Al-Syanqithi, salah 
seorang ulama kharismatik yang dikenal hafal Sirah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Sedangkan 
dari pihak Wahhabi yang mendebatnya, di antaranya seorang ulama mereka yang buta mata dan 
buta hati. Kebetulan perdebatan berkisar tentang teks-teks Al-Qur’an dan Hadits yang berkenaan 
dengan sifat-sifat Allah SWT. Mereka bersikeras bahwa teks-teks tersebut harus diartikan secara 
literal dan tekstual, dan tidak boleh diartikan secara kontekstual dan majazi. 

Si tuna netra itu juga mengingkari adanya majaz dalam Al-Qur’an. Bahkan lebih jauh lagi, ia 
menafikan majaz dalam bahasa Arab, karena taklid buta kepada Ibn Taimiyah dan Ibn Al-Qayyim. 
Lalu Syaikh Abdullah Al-Syanqithi berkata kepada si tuna netra itu : 

“Apabila Anda berpendapat bahwa majaz itu tidak ada dalam Al-Qur’an, maka sesungguhnya 
Allah SWT telah berfirman dalam Al-Qur’an : 

“Dan barangsiapa yang buta di dunia ini, niscaya di akhirat (nanti) ia akan lebih buta (pula) dan 
lebih tersesat dari jalan (yang benar).” (Q S. Al-lsra’: 72). 

Berdasarkan ayat di atas, apakah Anda berpendapat bahwa setiap orang yang tuna netra di dunia, 
maka di akhirat nanti akan menjadi lebih buta dan lebih tersesat, sesuai dengan pendapat Anda 
bahwa dalam Al-Qur’an tidak ada majaz ?” 

Mendengar sanggahan Syaikh Al-Syanqithi, ulama Wahhabi yang tuna netra itu pun tidak mampu 
menjawab, la hanya berteriak dan memerintahkan anak buahnya agar Syaikh Al-Syanqithi 
dikeluarkan dari majlis perdebatan. Kemudian si tuna netra itu meminta kepada Ibn Saud agar 
mendeportasi Al-Syanqithi dari Hijaz. Akhirnya ia pun dideportasi ke Mesir. 

Sumber: Kitab Al-Ju'nat Al-Aththar (autobiografi perjalanan hidup) karya Al-Hafizh Ahmad bin 
Muhammad bin Al-Shiddiq Al-Ghumari Al-Hasani 

Link sumber tulisan ada pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/11/puritan-radikalisme/ 
Tulisan lain tentang perlakuan mereka dapat diketahui pada 
www.fb.com/photo.php? 

fbid=220630637981571 &set=a.220630511314917.56251.100001039095629 
http://www.aswaja-nu.com/2010/01/dialog-syaikh-al-syanqithi-vs-wahhabi_20.html 
www.fb.com/notes/agus-sunyoto-ii/sejarah-keganasan-wahabi-1/157026171038435 
http://oase.kompas.com/read/2011/07/08/0537412/Menyingkap.Sisi.Gelap.Gerakan.Wahabi 
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http://zulfiifani.wordpress.com/2011/03/09/review-sejarah-berdarah-sekte-salafi-wahabi/ 

Dari tulisan di atas dapat kita ketahui bahwa mereka sampai membunuh ulama dikarenakan 
perbedaan pemahaman ayat-ayat mutasyabihat tentang sifat Allah. 

Mereka berlandaskan perkataan ulama-ulama dahulu namun mereka memaknai dengan 
menterjemahkan secara dzahir (harfiah). Contohnya 

Berkata Ibnu Khuzaimah rahimahullah : “Siapa yang tidak mengatakan bahwa Allah itu berada di 
atas langit-langit-Nya tinggi dan menetap di atas Arsy-Nya berpisah dari makhluk-Nya maka wajib 
dimintai tobat apabila dia bertobat maka diterima kalau tidak maka dipenggal lehernya kemudian 
dilemparkan ke tempat sampah agar manusia tidak terganggu dengan baunya”. (Disebutkan oleh 
Al-Hakim dalam Ma’rifatil ‘Ulumul Hadits hal. 152 dan Mukhtashor ‘Uluw hal. 225). 

Padahal Ibnu Khuzaimah rahimahullah mengucapkan kembali apa yang diucapkan oleh al Our’an, 
“Ar-Rahmanu alal arsy istawa” Tidak lebih lebih dari itu. Namun mereka memaknainya dengan 
menterjemahkan secara harfiah bahwa Allah ta’ala bertempat/berada di atas Arsy atau bertempat 
di (atas) langit. 

Kami, kaum muslim tentulah mengimani bahwa “ar Rahmaanu ‘alaa al’arsyi istawaa” karena 
memang itu disebutkan dalam Al Our’an pada surat Thaahaa [20] ayat : 5 , namun kami 
mengingkari bahwa maknanya adalah Allah ta'ala bertempat di atas 'Arsy atau Allah ta'ala 
berbatas atau dibatasi oleh 'Arsy. Maha Suci Allah dari "di mana" dan "bagaimana". 

Imam al Ousyairi menyampaikan, ” Dia Tinggi Yang Maha Tinggi, Luhur Yang Maha Luhur dari 
ucapan “bagaimana Dia?” atau “di mana Dia?”. Tidak ada upaya, jerih payah, dan kreasi-kreasi 
yang mampu menggambari-Nya, atau menolak dengan perbuatan-Nya atau kekurangan dan aib. 
Karena, tak ada sesuatu yang menyerupai-Nya. Dia Maha Mendengar dan Melihat. Kehidupan 
apa pun tidak ada yang mengalahkan-Nya. Dia Dzat Yang Maha Tahu dan Kuasa“. 

Mereka mengingkari makna majazi dalam Al Our'an dan As Sunnah sebagaimana yang telah 
diuraikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/11/17/2011/Q6/23/makna- 
maiaz/ 

Kami menyampaikan tulisan ini bukanlah untuk mengajak membenci saudara-saudara kita kaum 
Wahhabi (pengikut ulama Muhammad bin Abdul Wahhab). Pada hakikatnya apa pun yang sudah 
terjadi adalah merupakan kehendak Allah Azza wa Jalla dan kita harus menerimanya namun kita 
dapat mengambil pelajaran (hikmah) dari kejadian tersebut dan bersikap dengan sikap yang 
dicintai oleh Allah Azza wa Jalla. 

Wassalam 
Zon Jonggol 

0732. Mengapa mereka membenci kaum sufi 

Kami mengingatkan kembali kembali akan adanya ghazwul fikri (perang pemaham) oleh kaum 
Zionis Yahudi yang dilancarkan melalui pusat-pusat kajian Islam yang mereka dirikan. 

Empat gerakan yang dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi yakni 

1. Paham anti mazhab, umat muslim diarahkan untuk tidak lagi mentaati pimpinan ijtihad atau 
imam mujtahid alias Imam Mazhab 

2. Pemahaman secara ilmiah, umat muslim diarahkan untuk memahami Al Our’an dan As 
Sunnah dengan akal pikiran masing-masing dengan metodologi “terjemahkan saja” hanya 
memandang dari sudut bahasa (lughat) dan istilah (terminologis) namun kurang 
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memperhatikan nahwu, shorof, balaghoh, makna majaz, dll 

3. Paham anti tasawuf untuk merusak akhlak kaum muslim karena tasawuf adalah tentang 
Ihsan atau jalan menuju muslim yang Ihsan atau muslim yang berakhlakul karimah. 

4. Paham Sekulerisme, Pluralisme, Liberalisme (SEPILIS) disusupkan kepada umat muslim 
yang mengikuti pendidikan di “barat”. 

Protokol Zionis yang ketujuhbelas 

“...Kita telah lama menjaga dengan hati-hati upaya mendiskreditkan para rohaniawan non-Yahudi 
(contohnya para Imam Mazhab yang empat) dalam rangka menghancurkan misi mereka, yang 
pada saat ini dapat secara serius menghalangi misi kita. Pengaruh mereka atas masyarakat 
mereka berkurang dari hari ke hari. Kebebasan hati nurani yang bebas dari paham agama telah 
dikumandangkan diman-mana. Tinggal masalah waktu maka agama-agama itu akan 
bertumbangan.. “ 

Salah satunya adalah perwira Yahudi Inggris bernama Edward Terrence Lawrence yang dikenal 
oleh ulama jazirah Arab sebagai Laurens Of Arabian. Laurens menyelidiki dimana letak kekuatan 
umat Islam dan berkesimpulan bahwa kekuatan umat Islam terletak kepada ketaatan dengan 
mazhab (bermazhab) dan istiqomah mengikuti tharikat-tharikat tasawuf. Laurens mengupah 
ulama-ulama yang anti tharikat dan anti mazhab untuk menulis sebuah buku yang menyerang 
tharikat dan mazhab. Buku tersebut diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa dan dibiayai oleh 
pihak orientalis. 

Ditengarai kaum Zionis Yahudi mengangkat kembali pemahaman ulama Ibnu Taimiyyah yang 
sudah lama terkubur untuk menimbulkan perselihan pada kaum muslim dan menjerumuskan 
mereka yang terpengaruh kedalam kekufuran baik kekufuran karena kesalahpahaman dalam 
i’tiqod atau karena kesalahpahaman yang lain seperti kesalahpahaman tentang bid’ah. 

Kesalahpahaman dalam i’tiqod (akidah) dapat menjerumuskan pada kekufuran sebagaimana 
peringatan yang disampaikan oleh ulama-ulama terdahulu seperti 

Imam besar ahli hadis dan tafsir, Jalaluddin As-Suyuthi dalam “Tanbiat Al-Ghabiy Bi Tabriat Ibn 
‘Arabi” mengatakan “la (ayat-ayat mutasyabihat) memiliki makna-makna khusus yang berbeda 
dengan makna yang dipahami oleh orang biasa. Barangsiapa memahami kata wajh Allah, yad , 
ain dan istiwa sebagaimana makna yang selama ini diketahui (wajah Allah, tangan, mata, 
bertempat), ia kafir secara pasti.” 

Imam Ahmad ar-Rifa’i (W. 578 H/1182 M) dalam kitabnya al-Burhan al-Muayyad, “Sunu 
‘Aqaidakum Minat Tamassuki Bi Dzahiri Ma Tasyabaha Minal Kitabi Was Sunnati Lianna Dzalika 
Min Ushulil Kufri”, “Jagalah aqidahmu dari berpegang dengan dzahir ayat dan hadis mutasyabihat, 
karena hal itu salah satu pangkal kekufuran”. 

Begitupula peringatan yang disampaikan oleh khataman Khulafaur Rasyidin, Imam Sayyidina Ali 
ra dalam riwayat berikut, 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra berkata : “Sebagian golongan dari umat Islam ini ketika kiamat telah 
dekat akan kembali menjadi orang-orang kafir.“ 

Seseorang bertanya kepadanya : “Wahai Amirul Mukminin apakah sebab kekufuran mereka? 
Adakah karena membuat ajaran baru atau karena pengingkaran?” 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra menjawab : “Mereka menjadi kafir karena pengingkaran. Mereka 
mengingkari Pencipta mereka (Allah Subhanahu wa ta’ala) dan mensifati-Nya dengan sifat-sifat 
benda dan anggota-anggota badan.” (Imam Ibn Al-Mu’allim Al-Qurasyi (w. 725 H) dalam Kitab 
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Najm Al-Muhtadi Wa Rajm Al-Mu’tadi). 

Kesalahpahaman tentang bid’ah pun dapat menjerumuskan kedalam kekufuran sebagaimana 
yang telah diuraikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordDress.com/201 1/10/24/korban- 
oerang-oemahaman/ 

Mereka membenci kaum sufi karena mereka terkena pengaruh ghazwul fikri (perang pemahaman) 
yang dilakukan oleh kaum Zionis Yahudi. Mereka bersandarkan atas pengamatan kepada mereka 
yang mengaku aku sebagai sufi atau mereka yang mengaku-aku telah menjalankan tasawuf. 
Mereka membenci kaum sufi karena mereka mengikuti pendapat dukhala ilmi yakni ulama namun 
bukan ahlinya atau ulama namun yang tidak menjalankan tasawuf atau ulama namun yang tidak 
memperjalankan dirinya kepada Allah Azza wa Jalla. 

Ulama tasawuf, Syekh Abu al-Abbas r.a mengatakan bahwa orang-orang berbeda pendapat 
tentang asal kata sufi. Ada yang berpendapat bahwa kata itu berkaitan dengan kata shuf (bulu 
domba atau kain wol) karena pakaian orang-orang shaleh terbuat dari wol. Ada pula yang 
berpendapat bahwa kata sufi berasal dari shuffah, yaitu teras masjid Rasulullah saw. yang didiami 
para ahli shuffah. Menurutnya kedua definisi ini tidak tepat. 

Syekh mengatakan bahwa kata sufi dinisbatkan kepada perbuatan Allah pada manusia. 
Maksudnya, shafahu Allah, yakni Allah menyucikannya sehingga ia menjadi seorang sufi. Dari 
situlah kata sufi berasal. 

Lebih lanjut Syekh Abu al Abbas r.a. mengatakan bahwa kata sufi (al-shufi) terbentuk dari empat 
huruf: shad, waw, fa, dan ya. 

Huruf shad berarti shabruhu (kebesarannya), shidquhu (kejujuran), dan shafa’uhu 
(kesuciannya) 

Huruf waw berarti wajduhu (kerinduannya), wudduhu (cintanya), dan wafa’uhu(kesetiaannya) 
Huruf fa’ berarti fadquhu (kehilangannya), faqruhu (kepapaannya), dan fana’uhu(kefanaannya). 
Huruf ya’ adalah huruf nisbat. 

Apabila semua sifat itu telah sempurna pada diri seseorang, ia layak untuk menghadap ke hadirat 
Tuhannya. 

Kaum sufi telah menyerahkan kendali mereka pada Allah. Mereka mempersembahkan diri mereka 
di hadapanNya. Mereka tidak mau membela diri karena malu terhadap rububiyah-Nya dan merasa 
cukup dengan sifat qayyum-Nya. Karenanya, Allah memberi mereka sesuatu yang lebih daripada 
apa yang mereka berikan untuk diri mereka sendiri. 

Firman Allah ta’ala yang artinya: "...Sekiranya kalau bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya, 
niscaya tidak ada seorangpun dari kamu yang bersih (dari perbuatan keji dan mungkar) selama- 
lamanya, tetapi Allah membersihkan siapa saja yang dikehendaki..." (QS An-Nuur:21) 

Firman Allah yang artinya, 

[38:46] Sesungguhnya Kami telah mensucikan mereka dengan (menganugerahkan kepada 
mereka) akhlak yang tinggi yaitu selalu mengingatkan (manusia) kepada negeri akhirat. 

[38:47] Dan sesungguhnya mereka pada sisi Kami benar-benar termasuk orang-orang pilihan 
yang paling baik. 

(QS Shaad [38]:46-47) 

Kaum Sufi adalah mereka yang telah berma’rifat atau mereka yang telah mencapai muslim yang 
Ihsan (muhsin/muhsinin) atau muslim yuang sholeh (sholihin). Mereka bermagom di sisi Allah 
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Azza wa Jalla. Mereka adalah para kekasih Allah (Wali Allah). Tentang derajat/tingkatan para Wali 
Allah telah diuraikan dalam tulisan pada http:// 

mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/10/05/2011/09/28/maqom-wali-allah/ 

Manusia yang disisi Allah Azza wa Jalla hanylah 4 golengan yakni, para Nabi (Rasulullah yang 
utama), para Shiddiqin, para Syuhada dan orang-orang sholeh 

Firman Allah ta’ala yang artinya : “Tunjukilah kami jalan yang lurus" (QS Al Fatihah [1]:6). ” (yaitu) 
Jalan orang-orang yang telah Engkau beri ni’mat kepada mereka..." (QS Al Fatihah [1]:7 ). “Dan 
barangsiapa yang menta’ati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan bersama-sama dengan orang- 
orang yang dianugerahi ni’mat oleh Allah, yaitu : Nabi-nabi, para shiddiiqiin, para syuhada, dan 
orang-orang saleh. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya .” (QS An Nisaa [4]: 69). 

Para Wali Allah, mereka saling mengenal sebagaimana yang diuraikan dalam tulisan sebelumnya 
pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/11/22/salinq-menqenal/ 

Jadi sufi adalah shafahu Allah, yakni Allah menyucikannya sehingga ia menjadi seorang sufi. 
Mereka telah disucikanNya sehingga mereka telah berma’rifat atau mereka telah mencapai 
muslim yang Ihsan. Apakah Ihsan ? 

iiljj at Ji ^3 U Ot OJby» el j oJUts” llil ^3^3 of jis oL**?-yi L» a1!1 J y* j U JlS 

Lalu dia bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, apakah ihsan itu? 1 Beliau menjawab, ‘Kamu takut 
(takhsya / khasyyah) kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya, maka jika kamu tidak melihat- 
Nya maka sesungguhnya Dia melihatmu.’ (HR Muslim 11) Link: http://www.indoquran.com/ 
index.php?surano=2&avatno=3&action=displav&option=com muslim 
Rasulullah bersabda “Iman paling afdol ialah apabila kamu mengetahui bahwa Allah selalu 
menyertaimu dimanapun kamu berada 11 . (HR. Ath Thobari) 

Ada dua kondisi yang dicapai oleh muslim yang ihsan atau muslim yang telah berma'rifat 

1. Kondisi minimal adalah mereka yang selalu merasa diawasi oleh Allah Azza wa Jalla 

2. Kondiri terbaik adalah mereka yang dapat melihat Allah Azza wa Jalla dengan hati (ain 
bashiroh) 

Imam Sayyidina Ali r.a. pernah ditanya oleh seorang sahabatnya bernama Zi’lib Al-Yamani, 
“Apakah Anda pernah melihat Tuhan?” 

Beliau menjawab, “Bagaimana saya menyembah yang tidak pernah saya lihat?” 

“Bagaimana Anda melihat-Nya?” tanyanya kembali. 

Sayyidina Ali ra menjawab “Dia tak bisa dilihat oleh mata dengan pandangan manusia yang kasat, 
tetapi bisa dilihat oleh hati” 

Kaum Sufi (shafahu Allah), mereka telah disucikanNya sehingga mereka dapat mencapai muslim 
yang terbaik yakni muslim yang Ihsan, muslim yang dapat melihat Allah Azza wa Jalla dengan hati 
(ain bashiroh). 

Manusia terhalang / terhijab melihat Rabb adalah karena dosa mereka. Setiap dosa merupakan 
bintik hitam hati, sedangkan setiap kebaikan adalah bintik cahaya pada hati. Ketika bintik hitam 
memenuhi hati sehingga terhalang (terhijab) dari melihat Allah. Inilah yang dinamakan buta mata 
hati. 

Sebagaimana firman Allah ta’ala yang artinya, 
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“Dan barangsiapa yang buta (hatinya) di dunia ini, niscaya di akhirat (nanti) ia akan lebih buta 
(pula) dan lebih tersesat dari jalan (yang benar).’’ (QS Al Isra 17 : 72) 

“maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati yang dengan itu 
mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? 
Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam 
dada.’’ (al Hajj 22 :46) 

Setiap manusia pernah dapat melihat Allah Azza wa Jalla dalam keadaan fitri (suci) ketika jasmani 
belum dapat digunakan, ketika setelah ditupkan ruhNya atau ketika setelah keberadaan ruhani. 
Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya, “Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan 
keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa 
mereka (seraya berfirman): “Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka menjawab: “Betul (Engkau 
Tuhan kami), kami menjadi saksi”. (QS- Al A’raf 7:172) 

Penduduk surga, baik mereka yang melalui hisab maupun tanpa dihisab akan dapat melihat Rabb 
karena mereka kembali fitri (suci) atau mereka telah disucikan kembali (telah dibukakan hijab 
pembatas) sehingga tidak lagi terhalang akan dosa. Mereka melihat bagaikan “melihat bulan di 
kala purnama yang tidak ada awan” (HR Muslim 267) yang maknanya melihat jelas tidak terhalang 
atau melihat tanpa kesulitan. Uraian selengkapnya tentang melihat Rabb dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/09/12/melihat-rabb/ 

Seorang muslim mencapai Ihsan atau menjadi Sufi adalah karena perbuatan Allah Azza wa Jalla 
menyucikannya, jadi tidaklah boleh seorang muslim mengaku-aku sebagai seorang sufi atau 
seorang sholeh atau seorang Wali Allah. 

Hal ini dicontohkan oleh Imam Asy Syafi’i ra ketika beliau ditanya apakah beliau termasuk orang 
sufi. Beliau menjawabnya dengan sikap tawadhu (rendah hati) dengan ungkapan sebagai berikut, 
“Uhibbu asShalihiina wa lastu minhum La’alli an anaala bihim syafa’ah”. Suatu jawaban yang 
harus dipahami dengan balaghoh. 

Uhibbu as Shalihiina = Aku mencintai orang shalih (sufi) 
walastu minhum = Walaupun., aku tidak seperti mereka 

La’ali an anaala bihim syafa’ah = Beliau berharap / semoga memperoleh Syafa’at Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam (agar termasuk orang yang Sholeh) 

Ini tauladan yang disampaikan Imam Asy Syafi’i ra bahwa kita tidak boleh mengatakan / mengakui 
sebagai saya serupa dengan mereka termasuk orang sholeh, atau saya seorang sholeh atau saya 
seorang sufi atau saya seorang muhsin, karena orang sholeh, orang sufi, orang muhsin adalah 
dinisbatkan kepada perbuatan Allah pada manusia. Bagi kita manusia berharap pertolongan Allah 
dan berupaya untuk mencapainya dengan memperjalankan diri kita kepada Allah Azza wa Jalla 
mengikuti jalan (tharikat) sebagaimana Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah menjalaninya 
dan ulama-ulama yang telah mengikutinya sehingga dikenal adanya tharikat-tharikat mutakbaroh. 
Imam Asy Syafi’i ra juga mencela mereka yang mengaku-aku sufi namun mereka malas, tidak 
mau berusaha, bergantung kepada orang lain, berdzikir saja sampai ada pula yang meninggalkan 
perkara syariat seperti sholat lima waktu. 

Imam As Syafi’i juga menyatakan,"Seorang sufi tidak menjadi sufi hingga ada pada dirinya 4 
perkara, malas, suka makan, suka tidur dan berlebih-lebihan.” (Al Manaqib Al Imam As Syafi’i li Al 
Imam Al Baihagi, 2/207)Perkataan Imam As Syafi'i inilah yang disalahgunakan oleh mereka. 
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Selengkapnya telah diuraikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/07/29/ 
pemutarbalikan-perkataan-ulama/ 

Imam Al Baihaqi menjelaskan maksud perkataan Imam As Syafi’i tersebut, "Sesungguhnya yang 
beliau ingin cela adalah siapa dari mereka yang memiliki sifat ini. Adapun siapa yang bersih 
kesufiannya dengan benar-benar tawakkal kepada Allah Azza wa Jalla, dan menggunakan adab 
syari’ah dalam muamalahnya kepada Allah Azza wa Jalla dalam beribadah serta mummalah 
mereka dengan manusia dalam pergaulan, maka telah dikisahkan dari beliau (Imam As Syafi’i) 
bahwa beliau bergaul dengan mereka dan mengambil (ilmu) dari mereka. (Al Manaqib Al Imam As 
Syafi’i li Al Imam Al Baihaqi, 2/207) 

Kemudian Imam Al Baihaqi menyebutkan satu riwayat, bahwa Imam As Syafi’i pernah 
mengatakan,”Aku telah bersahabat dengan para sufi selama sepuluh tahun, aku tidak 
memperoleh dari mereka kecuali dua perkara ini, "Waktu adalah pedang” dan “Termasuk 
kemaksuman, engkau tidak mampu” (maknanya, sesungguhnya manusia lebih cenderung berbuat 
dosa, namun Allah menghalangi, maka manusia tidak mampu melakukannya, hingga terhindar 
dari maksiat). 

Perkataan Imam As Syafi’i ra yang disampaikan Imam Al Baihaqi tersebut sesuai dengan firman 
Allah Azza wa Jalla yang artinya, "...Sekiranya kalau bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya, 
niscaya tidak ada seorangpun dari kamu yang bersih (dari perbuatan keji dan mungkar) selama- 
lamanya, tetapi Allah membersihkan siapa saja yang dikehendaki..." (QS An-Nuur:21) 

Allah membersihkan siapa saja yang dikehendakiNya , Allah menghalanginya dari perbuatan keji 
dan mungkar, menghalanginya dari perbuatan maksiat, menghalanginya dari kesalahan. 

Inilah penjagaan Allah Azza wa Jalla terhadap kaum sufi atau penjagaan terhadap orang-orang 
sholeh atau penjagaan terhadap para Wali Allah. Andaikan mereka membuat kesalahan pun maka 
Allah Azza wa Jalla menyegerakan teguranNya sehingga memberikan kesempatan untuk 
bertaubat tidak mengundurkan teguran menjadi balasan di akhirat kelak karena mengetahui 
kesalahan ketika di akhirat kelak adalah menunjukkan ketidak-dekatan dengan Allah Azza wa 
Jalla 

Berikut contoh pemeliharaan Allah subhanahu wa ta’ala terhadap orang-orang sholeh 

Imam asy-Syafi’i berkata: ‘Saya mengadu kepada Waqi’ (guru beliau) buruknya hafalanku, maka 
dia menasihatiku agar meninggalkan maksiat. Dan ia mengabarkan kepadaku bahwa ilmu adalah 
cahaya, dan cahaya Allah Subhanahu wa Ta’ala tidak diberikan kepada pelaku maksiat”. 

Setelah Imam asy Syafi’i merunut (mencari tahu) kenapa beliau lupa hafalan Al-Qur’an (hafalan 
Al-Qur'annya terbata-bata), ternyata dikarenakan beliau tanpa sengaja melihat betis seorang 
wanita bukan muhrim yang tersingkap oleh angin dalam perjalanan beliau ke tempat gurunya. 
‘Abdullah bin Al-Mubarak meriwayatkan dari adh-Dhahak bin Muzahim, bahwasanya dia 
berkata;”Tidak seorangpun yang mempelajari Al-Qur'an kemudian dia lupa, melainkan karena 
dosa yang telah dikerjakannya. Karena Allah berfirman Subhanahu wa Ta’ala : &\lA loj ^ kpa 
Loi culasi 4^1 (Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah disebabkan oleh 
perbuatan tanganmu sendiri) -Qs asy-Syura/42 ayat 30- . Sungguh, lupa terhadap Al-Qur'an 
merupakan musibah yang paling besar* (. Fadha'ilul-Our'an, karya Ibnu Katsir, hlm. 147) 

Itulah contoh mereka yang disayang oleh Allah ta’ala dan diberi kesempatan untuk menyadari 
kesalahan mereka ketika masih di dunia. 

Oleh karenanya Imam Mazhab yang empat, walaupun mereka tidak maksum tetapi mereka itu 
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mahfuzh (dipelihara) dengan pemeliharaan Allah subhanahu wa ta’ala terhadap orang-orang 
sholeh. Mereka disegerakan teguranNya jika mereka membuat kesalahan dan merekapun segera 
mengetahui kesalahannya dan bertaubat atas kesalahannya. Sungguh merugi ulama yang tidak 
menyadari kesalahan yang telah dilakukannya atau kesalahpahamannya dan ulama seperti itu 
tidak patut diikuti pemahaman dan pendapatnya serta pastilah tidak diakui oleh jumhur ulama 
sebagai pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) alias Imam Mazhab. 

Dari dahulu sampai sekarang , jumhur ulama telah sepakat bahwa ulama yang berkompetensi 
sebagai pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) atau ulama yang terbaik 
memahami Al Qur'an dan As Sunnah serta terbaik memahami perkataan Salafush Sholeh adalah 
para Imam Mazhab yang empat. Memang ada Imam Mazhab yang lain selain yang berempat 
namun pada akhirnya pendapat / pemahaman mereka karena tidak komprehensive atau tidak 
menyeluruh sehingga kaum muslim mencukupkannya pada Imam Mazhab yang empat. 

Kesimpulannya seorang sufi atau muslim yang telah berma'rifat adalah muslim yang merasa 
diawasi Allah -Maha Agung sifatNya atau mereka yang dapat melihat Rabb atau muslim yang 
Ihsan maka ia mencegah dirinya dari melakukan sesuatu yang dibenciNya, Sehingga terwujud 
dalam berakhlakul karimah. Inilah tujuan Rasulullah diutus oleh Allah ta’ala 

Rasulullah menyampaikan yang maknanya “Sesungguhnya aku diutus (Allah) untuk 
menyempurnakan Akhlak.” (HR Ahmad). 

Jadi kalau ada yang mengaku-aku telah menjalankan tasawuf atau mengikuti tharikat atau 
mengaku-aku telah berma’rifat namun tidak menjalankan perkara syari’at seperti sholat lima waktu 
maka bisa dipastikan dia telah berdusta atau tharikat yang diikuti adalah thariqat palsu. 

Berkata Imam Abu Yazid al Busthami yang artinya, “Kalau kamu melihat seseorang yang diberi 
keramat sampai ia terbang di udara, jangan kamu tertarik kepadanya, kecuali kalau ia 
melaksanakan suruhan agama dan menghentikan larangan agama dan membayarkan sekalian 
kewajiban syari’af 

Pendapat syaikh Abu Al Hasan Asy-Syadzili, ” Jika pendapat atau temuanmu bertentangan 
dengan Al-Qur’an dan Hadits, maka tetaplah berpegang dengan hal-hal yang ada pada Al-Qur’an 
dan Hadits. Dengan demikian engkau tidak akan menerima resiko dalam penemuanmu, sebab 
dalam masalah seperti itu tidak ada ilham atau musyahadah, kecuali setelah bersesuaian dengan 
Al-Qur’an dan Hadits“. 

Nasihat Imam Syafi’i ra, "Berusahalah engkau menjadi seorang yang mempelajari ilmu fiqih 
(perkara syariat) dan juga menjalani tasawuf (thariqat, hakikat dan ma’rifat) , dan janganlah kau 
hanya mengambil salah satunya. Sesungguhnya demi Allah saya benar-benar ingin memberikan 
nasehat padamu. Orang yang hanya mempelajari ilmu fiqih tapi tidak mahu menjalani tasawuf, 
maka hatinya tidak dapat merasakan kelezatan takwa. Sedangkan orang yang hanya menjalani 
tasawuf tapi tidak mau mempelajari ilmu fiqih, maka bagaimana bisa dia menjadi baik (muslim 
yang ihsan) ? [Diwan Al-lmam Asy-Syafi'i, hal. 47] 

Nasehat Imam Malik ra, “ Dia yang sedang Tasawuf tanpa mempelajari fikih rusak keimanannya , 
sementara dia yang belajar fikih tanpa mengamalkan Tasawuf rusaklah dia . Hanya dia siapa 
memadukan keduanya terjamin benar” 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 
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0734. Mereka yang tidak patut diikuti pemahamannya 

Nasehat Imam Malik ra berkata: “Janganlah engkau membawa ilmu (yang kau pelajari) dari ahli 
bid’ah; juga dari orang yang tidak engkau ketahui catatan pendidikannya (sanad ilmu); serta dari 
orang yang mendustakan perkataan manusia, meskipun dia tidak mendustakan hadits Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam 11 

Dalam nasehat Imam Malik ra ada 3 kriteria yang tidak boleh diambil ilmu atau pendapat atau 
pemahamannya yakni: 

1. Ahli bid'ah 

2. Ulama tidak bersanad ilmu (sanad guru) atau ulama tidak bermazhab 

3. Mereka yang mendustakan perkataan ulama 

Ahli bid'ah adalah mereka yang membuat perkara baru atau mengada-ada yang bukan kewajiban 
menjadi kewajiban (ditinggalkan berdosa) atau sebaliknya, tidak diharamkan menjadi haram 
(dikerjakan berdosa) atau sebaliknya dan tidak dilarang menjadi dilarang (dikerjakan berdosa) atau 
sebaliknya. Selengkapnya telah diuraikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/11/03/ahli-bidah-sebenarnya/ 

Sebaiknya hindari ulama tidak bersanad ilmu (sanad guru) atau ulama tidak bermazhab. Dengan 
bermazhab artinya mempertahankan rantai sanad ilmu (sanad guru) dari Imam Mazhab. 

Dalam beberapa tulisan berturut-turut, kami telah menghimbau untuk menggigit As Sunnah dan 
sunnah Khulafaur Rasyidin berdasarkan pemahaman pemimpin ijtihad (Imam Mujtahid) / Imam 
Mazhab dan penjelasan dari para pengikut Imam Mazhab sambil merujuk darimana mereka 
mengambil yaitu Al Quran dan as Sunnah. Janganlah memahaminya dengan akal pikiran sendiri 
atau mengikut pemahaman ulama yang tidak dikenal berkompetensi sebagai Imam Mujtahid 
Mutlak. Hal ini telah kami uraikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/31/qiqitlah-as-sunnah/ . 

Sebaiknya kita mengambil ilmu dari mulut ulama bermazhab dan sholeh. Hal ini telah kami uraikan 
dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/11/02/dari-mulut-ulama/ 

Kita sebaiknya menghindari kitab ulama yang belajar sendiri dan tidak bermazhab hal ini telah 
kami uraikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/11/03/kitab-tidak- 
bermazhab/ 

Sanad ilmu (sanad guru) sama pentingnya dengan sanad hadits. 

Sanad hadits mempertanyakan atau menganalisa dari mana matan/redaksi hadits tersebut 
diperoleh sampai kepada lisannya Rasulullah 

Sedangkan sanad ilmu (sanad guru) mempertanyakan atau menganalisa dari mana penjelasan Al 
Qur’an dan As Sunnah tersebut diperoleh sampai kepada lisannya Rasulullah 
Sanad ini sangat penting, dan merupakan salah satu kebanggaan Islam dan umat. Karena sanad 
inilah Al-Qur’an dan Sunah Nabawiyah terjaga dari distorsi ataupun serangan ghazwul fikri (perang 
pemahaman) yang dilakukan kaum kafir dan munafik atau tercampurnya dengan hawa nafsu. 
Karena sanad inilah warisan Nabi tak dapat diputar balikkan. 

Ibnul Mubarak berkata :”Sanad merupakan bagian dari agama, kalaulah bukan karena sanad, 
maka pasti akan bisa berkata siapa saja yang mau dengan apa saja yang 
diinginkannya." (Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Muqoddimah kitab Shahihnya 1/47 no:32) 

Imam Syafi’i -rahimahullah mengatakan “tiada ilmu tanpa sanad’. 
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Al-Hafidh Imam Attsauri -rahimullah mengatakan “Penuntut ilmu tanpa sanad adalah bagaikan 
orang yang ingin naik ke atap rumah tanpa tangga ” 

Bahkan Al-lmam Abu Yazid Al-Bustamiy , quddisa sirruh (Makna tafsir QS.AI-Kahfi 60) ; 
“Barangsiapa tidak memiliki susunan guru dalam bimbingan agamanya, tidak ragu lagi niscaya 
gurunya syetan’’ Tafsir Ruhul-Bayan Juz 5 hal. 203 

Hindari mereka yang mendustakan perkataan ulama, apalagi mereka yang mengingkari hadits 
sebagaimana yang telah diuraikan dalam tulisan pada http:// 

mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/11/22/tidak-cukup/ atau uraian pengingkaran terhadap hadits 
lainnya pada http://mutiarazuhud.files.wordpress.com/2010/04/inilahahlussunnahwaliamaah.pdf 

Selain bermunculannya ahli bid’ah, kita juga sudah menyaksikan apa yang disampaikan oleh 
Imam Malik ra di atas, “mendustakan perkataan manusia, meskipun dia tidak mendustakan hadits 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam’’ dengan adanya fitnah terhadap perkataan ulama. 

Syeikh Al Azhar yang masih mempertahankan Sanad Ilmu, DR. Ahmad At Thayyib 
memperingatkan adanya upaya negatif terhadap buku para ulama dengan adanya permainan 
terhadap buku-buku peninggalan para ulama, dan mencetaknya dengan ada yang dihilangkan 
atau dengan ditambah, yang merusak isi dan menghilangkan tujuannya. Link: http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/01/27/ikhtilaf-dalam-persatuan/ atau sebagaimana contoh 
yang disampaikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/07/29/ 
pemutarbalikan-perkataan-ulama/ 

Begitu juga contoh mereka memutar balikan perkatan al-lmam Abu Hanifah seperti al-lmam Abu 
Hanifah ditanya makna “Istawa”, beliau menjawab: “Barangsiapa berkata: Saya tidak tahu apakah 
Allah berada di langit atau barada di bumi maka ia telah menjadi kafir. Karena perkataan 
semacam itu memberikan pemahaman bahwa Allah bertempat. Dan barangsiapa berkeyakinan 
bahwa Allah bertempat maka ia adalah seorang musyabbih; menyerupakan Allah dengan makhuk- 
Nya” (Pernyataan al-lmam Abu Hanifah ini dikutip oleh banyak ulama. Di antaranya oleh al-lmam 
Abu Manshur al-Maturidi dalam Syarh al-Fiqh al-Akbar, al-lmam al-lzz ibn Abd as-Salam dalam 
Hall ar-Rumuz, al-lmam Taqiyuddin al-Hushni dalam Dafu Syubah Man Syabbah Wa Tamarrad, 
dan al-lmam Ahmad ar-Rifa’i dalam al-Burhan al-Mu’yyad).. 

Di sini ada pernyataan yang harus kita waspadai, ialah pernyataan Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah. 
Murid Ibn Taimiyah ini banyak membuat kontroversi dan melakukan kedustaan persis seperti 
seperti yang biasa dilakukan gurunya sendiri. Di antaranya, kedustaan yang ia sandarkan kepada 
al-lmam Abu Hanifah. Dalam beberapa bait sya’ir Nuniyyah-nya, Ibn al-Qayyim menuliskan 
sebagai berikut: 

“Demikian telah dinyatakan oleh Al-lmam Abu Hanifah an-Nu’man ibn Tsabit, juga oleh Al-lmam 
Ya’qub ibn Ibrahim al-Anshari. Adapun lafazh-lafazhnya berasal dari pernyataan Al-lmam Abu 
Hanifah... 

bahwa orang yang tidak mau menetapkan Allah berada di atas arsy-Nya, dan bahwa Dia di atas 
langit serta di atas segala tempat,... 

Demikian pula orang yang tidak mau mengakui bahwa Allah berada di atas arsy, -di mana perkara 
tersebut tidak tersembunyi dari setiap getaran hati manusia-,... 

Maka itulah orang yang tidak diragukan lagi dan pengkafirannya. Inilah pernyataan yang telah 
disampaikan oleh al-lmam masa sekarang (maksudnya gurunya sendiri; Ibn Taimiyah). 
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Inilah pernyataan yang telah tertulis dalam kitab al-Fiqh al-Akbar (karya Al-lmam Abu Hanifah), di 
mana kitab tersebut telah memiliki banyak penjelasannya”. 

Apa yang ditulis oleh Ibn al-Qayyim dalam untaian bait-bait syair di atas tidak lain hanya untuk 
mempropagandakan akidah tasybih yang ia yakininya. la sama persis dengan gurunya sendiri, 
memiliki keyakinan bahwa Allah bersemayam atau bertempat di atas arsy. 

Pernyataan Ibn al-Qayyim bahwa keyakinan tersebut adalah akidah al-lmam Abu Hanifah adalah 
kebohongan belaka. Kita meyakini sepenuhnya bahwa Abu Hanifah adalah seorang ahli tauhid, 
mensucikan Allah dari keserupaan dengan makhluk-Nya. 

Bukti kuat untuk itu mari kita lihat karya-karya al-lmam Abu Hanifah sendiri, seperti al-Fiqh al- 
Akbar, al-Washiyyah, atau lainnya. Dalam karya-karya tersebut terdapat banyak ungkapan beliau 
menjelaskan bahwa Allah sama sekali tidak menyerupai makhluk-Nya, Dia tidak membutuhkan 
kepada tempat atau arsy, karena arsy adalah makhluk Allah sendiri. Mustahil Allah membutuhkan 
kepada makhluk-Nya. 

Sesungguhnya memang seorang yang tidak memiliki senjata argumen, ia akan berkata apapun 
untuk menguatkan keyakinan yang ia milikinya, termasuk melakukan kebohongan-kebohongan 
kepada para ulama terkemuka. Inilah tradisi ahli bid’ah, untuk menguatkan bid’ahnya, mereka 
akan berkata: al-lmam Malik berkata demikian, atau al-lmam Abu Hanifah berkata demikian, dan 
seterusnya. Padahal sama sekali perkataan mereka adalah kedustaan belaka. 

Dalam al-Fiqh al-Akbar, al-lmam Abu Hanifah menuliskan sebagai berikut: 

“Dan sesungguhnya Allah itu satu bukan dari segi hitungan, tapi dari segi bahwa tidak ada sekutu 
bagi-Nya. Dia tidak melahirkan dan tidak dilahirkan, tidak ada suatu apapun yang meyerupai-Nya. 
Dia bukan benda, dan tidak disifati dengan sifat-sifat benda. Dia tidak memiliki batasan (tidak 
memiliki bentuk; artinya bukan benda), Dia tidak memiliki keserupaan, Dia tidak ada yang dapat 
menentang-Nya, Dia tidak ada yang sama dengan-Nya, Dia tidak menyerupai suatu apapun dari 
makhluk-Nya, dan tidak ada suatu apapun dari makhluk-Nya yang menyerupainya” (Lihat al-Fiqh 
al-Akbar dengan Syarh-nya karya Mulia ‘Ali al-Qari’, h. 30-31). 

Kami (penulis) sampaikan bahwa Allah Azza wa Jalla ada sebagaimana sebelum diciptakan Arsy, 
sebagaimana sebelum diciptakan langit, sebagaimana sebelum diciptakan ciptaanNya. 
Sebagaimana awalnya dan sebagaimana akhirnya. Tidak berubah dan tidak pula berpindah. Yang 
berubah dan berpindah adalah ciptaanNya. Setiap yang berpindah , mempunyai bentuk (batas) 
dan hal itulah yang diingkari oleh al-lmam Abu Hanifah sebagai "Dia tidak memiliki batasan" 

Imam Sayfi’i ra mengatakan 

(J JjJLiil y j AJti (3 <u!p jj£ Vj Ol£il <uls. JyJ D15” 1*5" Si*» 015” J,l*j Aji 

(24 ^ «2 ^ (•A*' s-W’-i (Jy>4' S^LJi <—»L^-i) 

“Sesungguhnya Allah ada tanpa permulaan dan tanpa tempat. Kemudian Dia menciptakan tempat, 
dan Dia tetap dengan sifat-sifat-Nya yang Azali sebelum Dia menciptakan tempat tanpa tempat. 
Tidak boleh bagi-Nya berubah, baik pada Dzat maupun pada sifat-sifat-Nya” (Lihat az-Zabidi, Ithaf 
as-Sadah al-Muttaqm..., j. 2, h. 24). 

Syaikhul Islam Ibnu Hajar Al Haitami pernah ditanya tentang akidah mereka yang semula para 
pengikut Mazhab Hambali, apakah akidah Imam Ahmad bin Hambal seperti akidah mereka ? 

Beliau menjawab: 
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Akidah imam ahli sunnah, Imam Ahmad bin Hambal -semoga Allah meridhoinya dan 
menjadikannya meridhoi-Nya serta menjadikan taman surga sebagai tempat tinggalnya, adalah 
sesuai dengan akidah Ahlussunnah wal Jamaah dalam hal menyucikan Allah dari segala macam 
ucapan yang diucapkan oleh orang-orang zhalim dan menentang itu, baik itu berupa penetapan 
tempat (bagi Allah), mengatakan bahwa Allah itu jism (materi) dan sifat-sifat buruk lainnya, bahkan 
dari segala macam sifat yang menunjukkan ketidaksempurnaan Allah. 

Adapun ungkapan-ungkapan yang terdengar dari orang-orang jahil yang mengaku-ngaku sebagai 
pengikut imam mujtahid agung ini, yaitu bahwa beliau pernah mengatakan bahwa Allah itu 
bertempat dan semisalnya, maka perkataan itu adalah kedustaan yang nyata dan tuduhan keji 
terhadap beliau. Semoga Allah melaknat orang yang melekatkan perkataan itu kepada beliau atau 
yang menuduh beliau 

Perkataan ulama lain yang sering diputarbalikan maknya contohnya 

Al-Hafizh al-Bayhaqi dalam karyanya berjudul al-Asma’ Wa ash-Shifat, dengan sanad yang baik 
(jayyid), -sebagaimana penilaian al-Hafizh Ibn Hajar al-Asqalani dalam Fath al-Bari-, meriwayatkan 
dari al-lmam Malik dari jalur Abdullah ibn Wahb, bahwa ia -Abdullah ibn Wahb-, berkata: 

“Suatu ketika kami berada di majelis al-lmam Malik, tiba-tiba seseorang datang menghadap al- 
lmam, seraya berkata: Wahai Abu Abdillah, ar-Rahman ‘Ala al-arsy Istawa, bagaimanakah Istawa 
Allah?. Abdullah ibn Wahab berkata: Ketika al-lmam Malik mendengar perkataan orang tersebut 
maka beliau menundukan kepala dengan badan bergetar dengan mengeluarkan keringat. Lalu 
beliau mengangkat kepala menjawab perkataan orang itu: “ar-Rahman ‘Ala al-arsy Istawa 
sebagaimana Dia mensifati diri-Nya sendiri, tidak boleh dikatakan bagi-Nya bagaimana, karena 
“bagaimana” (sifat benda) tidak ada bagi-Nya. Engkau ini adalah seorang yang berkeyakinan 
buruk, ahli bid’ah, keluarkan orang ini dari sini”. Lalu kemudian orang tersebut dikeluarkan dari 
majelis al-lmam Malik (Al-Asma’ Wa ash-Shifat, h. 408)”. 

Anda perhatikan; Perkataan al-lmam Malik: “Engkau ini adalah seorang yang berkeyakinan buruk, 
ahli bid’ah, keluarkan orang ini dari sini”, hal itu karena orang tersebut mempertanyakan makna 
Istawa dengan kata-kata “Bagaimana?”. Seandainya orang itu hanya bertanya apa makna ayat 
tersebut, sambil tetap meyakini bahwa ayat tersebut tidak boleh diambil makna zhahirnya, maka 
tentu al-lmam Malik tidak membantah dan tidak mengusirnya. 

Adapun riwayat al-Lalika-i dari Ummu Salamah; Umm al-Mu’minin, dan riwayat Rabi’ah ibn Abd ar- 
Rahman (salah seorang guru al-lmam Malik) yang mengatakan: “al-lstiwa Ghair Majhul Wa al-Kayf 
Ghairu Ma’qul (al-lstiwa sudah jelas diketahui dan adanya al-Kayf (sifat benda) bagi Allah adalah 
sesuatu yang tidak masuk akal)”, yang dimaksud “Ghair Majhul” di sini ialah bahwa penyebutan 
kata tersebut benar adanya di dalam al-Qur’an. Ini dengan dalil riwayat lain dari al-Lalika-i sendiri 
yang mempergunakan kata “al-lstiwa madzkur”, artinya kata Istawa telah benar-benar disebutkan 
dalam al-Qur’an. Dengan demikian menjadi jelas bahwa yang dimaksud “al-lstiwa Ghair Majhul” 
artinya benar-benar telah diketahui penyebutan kata Istawa tersebut di dalam al-Qur’an. 


©2015 


www.piss-ktb. com 




| 6366 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


Dari sini dapat dipahami bahwa al-Lali’ka’i dan Rabi’ah ibn Abd ar-Rahman mengatakan “al-lstiwa 
Ghair Majhul Wa al-Kayf Ghairu Ma’qul”, sama sekali bukan untuk tujuan menetapkan makna 
duduk atau bersemayam bagi Allah. Juga sama sekali bukan untuk menetapkan makna duduk 
atau bersemayam yang Kayfiyyah duduk atau bersemayam-Nya tidak diketahui oleh kita. 

Dalam perkataan al-Lalika-i dan Rabi’ah ibn Abd ar-Rahman terdapat kata “al-Kayf Ghair Ma’qul”, 
ini artinya bahwa Istawa tersebut bukan Kayfiyyah, sebab Kayfiyyah adalah sifat benda. Dengan 
demikian, oleh karena kata Istawa ini bukan Kayfiyyah maka jelas maknanya bukan dalam 
pengertian duduk atau bersemayam. Karena duduk atau bertempat itu hanya berlaku pada 
sesuatu yang memiliki anggota badan, seperti pantat, lutut dan lainnya. Sementara Allah maha 
suci dari pada anggota-anggota badan. 

Mereka sering mengubahnya dengan mengatakan “al-lstiwa Ma’lum Wa al-Kayfiyyah Majhulah”. 
Perkataan semacam ini sama sekali bukan riwayat yang benar berasal dari al-lmam Malik atau 
lainnya. Tujuan mereka mengucapkan kata tesebut tidak lain adalah untuk menetapkan adanya 
Kayfiyyah bagi Istawa Allah, lalu mereka mengatakan Kayfiyyah-Nya tidak diketahui. Karena itu 
mereka seringkali mengatakan: “Allah bersemayam atau bertempat di atas arsy, tapi cara 
bersemayam-Nya tidak diketahui”. Atau terkadang mereka juga berkata: “Allah duduk di atas arsy, 
tapi cara duduk-Nya tidak diketahui”, jadi, Perkataan mereka “al-lstiwa Ma’lum Wa al-Kayfiyyah 
Majhulah” tidak lain hanyalah untuk mengelabui orang-orang awam bahwa semacam itulah yang 
telah dikatakan dan yang dimaksud oleh Al-lmam Malik. A’udzu Billah. 

Al-Hafizh al-Bayhaqi dari jalur Yahya ibn Yahya telah meriwayatkan bahwa ia -Yahya ibn Yahya- 
berkata: Suatu saat ketika kami berada di majelis al-lmam Malik ibn Anas, tiba-tiba datang 
seseorang menghadap beliau, seraya bekata: Wahai Abu Abdlillah, ar-Rahman ‘Ala al-arsy 
Istawa, bagaimankah Istawa Allah? Lalu al-lmam Malik menundukan kepala hingga badanya 
bergetar dan mengeluarkan keringat. Kemudian beliau berkata: “al-lstiwa’ telah jelas - 
penyebutannya dalam al-Qur’an- (al-lstiwa Ghair Majhul), dan “Bagaimana (sifat benda)” tidak 
logis dinyatakan kepada Allah (al-Kayf Ghair Ma’qul), beriman kepada adanya sifat al-lstiwa 
adalah wajib, dan mempermasalahkan masalah al-lstiwa tersebut adalah perbuatan bid’ah. Dan 
bagiku, engkau tidak lain kecuali seorang ahli bid’ah”. Lalu al-lmam Malik menyuruh murid- 
muridnya untuk mengeluarkan orang tersebut dari majelisnya. Al-lmam al-Bayhaqi berkata: “Selain 
dari al-lmam Malik, pernyataan serupa juga diungkapkan oleh Rabi’ah ibn Abd ar-Rahman, guru 
dari al-lmam Malik sendiri” (Al-Asma’ Wa ash-Shifat, h. 408). 

Dalam mengomentari peristiwa ini, asy-Syaikh Salamah al-Uzami, salah seorang ulama al-Azhar 
terkemuka dalam bidang hadits, dalam karyanya berjudul Furqan al-Qur’an, mengatakan sebagai 
berikut: “Penilaian al-lmam Malik terhadap orang tersebut sebagai ahli bid’ah tidak lain karena 
kesalahan orang itu mempertanyakan Kayfiyyah Istiwa bagi Allah. Hal ini menunjukan bahwa 
orang tersebut memahami ayat ini secara indrawi dan dalam makna zhahirnya. Tentu makna 
zhahir Istawa adalah duduk bertempat, atau menempelnya suatu benda di atas benda yan lain. 
Makna zhahir inilah yang dipahami oleh orang tersebut, namun ia meragukan tentang Kayfiyyah 
dari sifat duduk tersebut, karena itu ia bertanya kepada al-lmam Malik. Artinya, orang tersebut 
memang sudah menetapkan adanya Kayfiyyah bagi Allah. Ini jelas merupakan keyakinan tasybih 
(penyerupaan Allah dengan makhluk-Nya), dan karena itu al-lmam Malik meyebut orang ini 
sebagai ahli bid’ah” (Furqan al-Qur’an Bain Shifat al-Khaliq Wa al-Akwan, h. 22). 

Ada pelajaran penting yang dapat kita tarik dari peristiwa ini. Jika al-lmam Malik sangat marah 
terhadap orang tersebut hanya karena menetapkan adanya Kayfiyyah bagi Allah, hingga 
mengklaimnya sebagai ahli bid’ah, maka tentunya beliau akan lebih marah lagi terhadap mereka 
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yang dengan terang-terangan mengartikan Istawa dengan duduk, bertempat atau bersemayam! 
Dapat kita pastikan seorang yang berpendapat kedua semacam ini akan lebih dimurkai lagi oleh 
al-lmam Malik. 

Hal itu karena mengartikan Istawa dengan duduk atau bersemayam tidak hanya menetapkan 
adanya Kayfiyyah bagi Allah, tapi jelas merupakan penyerupaan Allah dengan makhluk-Nya. 

Dan sesungguhnya sangat tidak mungkin seorang alim sekaliber al-lmam Malik berkeyakinan 
bahwa Allah memiliki tempat dan arah. Al-lmam Malik adalah Imam kota Madinah (Imam Dar al- 
Hijrah), ahli hadits terkemuka, perintis fiqih madzhab Maliki, sudah barang tentu beliau adalah 
seorang ahli tauhid, berkeyakinan tanzih, mensucikan Allah dari sifat-sifat makhluk-Nya. Tentang 
kesucian tauhid al-lmam Malik ibn Anas, al-lmam al-‘Allamah al-Qadli Nashiruddin ibn al-Munayyir 
al-Maliki, salah seorang ulama terkemuka sekitar abad tujuh hijriyah, dalam karyanya berjudul al- 
Muqtafa Fi Syaraf al-Musthafa telah menuliskan pernyataan al-lmam Malik bahwa Allah ada tanpa 
tempat dan tanpa arah. Dalam karyanya tersebut, al-lmam Ibn al-Munayyir mengutip sebuah 
hadits, riwayat al-lmam Malik bahwa Rasulullah bersabda: “La Tufadl-dliluni ‘Ala Yunus Ibn 
Matta” (Janganlah kalian melebih-lebihkan aku di atas nabi Yunus ibn Matta). 

Dalam penjelasan hadits ini al-lmam Malik berkata bahwa Rasulullah secara khusus menyebut 
nabi Yunus dalam hadits ini, tidak menyebut nabi lainya, adalah untuk memberikan pemahaman 
akidah tanzih, -bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah-. Hal ini karena Rasulullah diangkat 
ke atas ke arah arsy -ketika peristiwa Mi’raj-, sementara nabi Yunus dibawa ke bawah hingga ke 
dasar lautan yang sangat dalam -ketika beliau ditelan oleh ikan besar-, dan kedua arah tersebut, 
baik arah atas maupun arah bawah, keduanya bagi Allah sama saja. Artinya satu dari lainnya tidak 
lebih dekat kepada-Nya, karena Allah ada tanpa tempat. Karena seandainya kemuliaan itu diraih 
karena berada di arah atas, maka tentu Rasulullah tidak akan mengatakan “Janganlah kalian 
melebih-lebihkan aku di atas nabi Yunus ibn Matta”. 

Dengan demikian, hadits ini oleh al-lmam Malik dijadikan salah satu dalil bahwa Allah ada tanpa 
tempat dan tanpa arah (Lihat penjelasan ini dalam al-Muqtafa Fi syaraf al-Mustahafa. Perkataan 
Al-lmam Malik ini juga dikutip oleh Al-lmam Taqiyyuddin as-Subki dalam karya bantahannya atas 
Ibn al-Qayyim al-Jaiziyyah (murid Ibn Taimiyah); yang berjudul as-Saif ash-Shaqil Fi ar-Radd ‘Ala 
ibn Zafil. Demikian pula perkataan Al-lmam Malik ini dikutip oleh Al-lmam Muhammad Murtadla 
az-Zabidi dalam karyanya Ithaf as-Sadah al-Muttaqin Bi Syarah Ihya ‘Ulumiddin). 

Adapun riwayat yang dikemukan oleh Suraij ibn an-Nu’man dari Abdullah ibn Nafi’ dari al-lmam 
Malik, bahwa ia -al-lmam Malik- berkata: “Allah berada di langit, dan ilmu-Nya di semua tempat”, 
adalah riwayat yang sama sekali tidak benar (Ghair Tsabit). Abdullah ibn Nafi’ dinilai oleh para ahli 
hadits sebagai seorang yang dla’if. Al-lmam Ahmad ibn Hanbal berkata: “'Abdullah ibn Nafi’ ash- 
Sha’igh bukan seorang ahli hadits, ia adalah seorang yang dla’if”. Al-lmam Ibn Adi berkata: “Dia - 
Abdullah ibn Nafi’ banyak meriwayatkan ghara-ib (riwayat-riwayat asing) dari al-lmam Malik”. Ibn 
Farhun berkata: “Dia -Abdullah ibn Nafi’- adalah seorang yang tidak membaca dan tidak 
menulis” (Lihat biografi Abdullah ibn Nafi’ dan Suraij ibn an-Nu’man dalam kitab-kitab adl-Dlu’afa’, 
seperti Kitab ald-Dlu’afa karya an-Nasa-i dan lainnya). 

Dengan demikian pernyataan yang dinisbatkan kepada al-lmam Malik di atas adalah riwayat yang 
sama sekali tidak benar. Dan kata-kata tersebut yang sering kali dikutip oleh kaum Musyabbihah 
dan dinisbatkan kepada al-lmam Malik tidak lain hanyalah kedustaan belaka. 

Jadi kita harus bisa bedakan kapan para Salafush Sholeh, para Imam Mazhab, para pengikut 
Imam Mazhab, para Habib, para Sayyid sedang menjelaskan ayat-ayat mutasyabihat tentang sifat 
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Allah atau kapan mereka tidak mengucapkannya kecuali ‘ala sabilil hikayah atau menetapkan 
lafazhnya (itersebutatul lafzhi) saja; yaitu hanya mengucapkan kembali apa yang diucapkan oleh 
al Qur’an, “Ar-Rahmanu alal arsy istawa” atau “A’amintum man fis sama’“. Tidak lebih dari itu. 
Namun mereka para pengikut Ibnu Taimiyyah sebagaimana ulama Ibnu Taimiyyah memaknainya 
dengan menterjemahkan secara harfiah bahwa Allah ta’ala bertempat di atas Arsy atau bertempat 
di (atas) langit. 

Allah Azza wa Jalla adalah dekat. Dia dekat tidak bersentuh, jauh tidak berjarak. Tidak ada 
bagiNya, kanan, kiri, atas, bawah, depan, belakang. Mustahil sesuatu membatasiNya. 

Ingatlah jika mengetahui/menyadari kesalahan/kesalahpahaman atau mengikuti kesalahpahaman 
ulama ketika di akhirat nanti merupakan tanda ketidak-dekatan dengan Allah Azza wa Jalla dan 
penyesalan yang tidak berguna 

Firman Allah ta’ala yang artinya : “(Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti itu berlepas diri dari 
orang-orang yang mengikutinya, dan mereka melihat siksa; dan (ketika) segala hubungan antara 
mereka terputus sama sekali." (QS al Baqarah [2]: 166). “Dan berkatalah orang-orang yang 
mengikuti: “Seandainya kami dapat kembali (ke dunia), pasti kami akan berlepas diri dari mereka, 
sebagaimana mereka berlepas diri dari kami.’’ Demikianlah Allah memperlihatkan kepada mereka 
amal perbuatannya menjadi sesatan bagi mereka; dan sekali-kali mereka tidak akan keluar dari 
api neraka" (QS Al Baqarah [2]: 167). 

Indikator seseorang dekat dengan Allah ta'ala adalah berakhlakul kharimah. Jika pembawaannya 
suka membenci, mencela, menghujat, memperolok-olok atau perbuatan yang memperturutkan 
hawa nafsu lainnya terhadap saudara muslim lainnya maka jelaslah sedang dalam kesesatan. 
Fiirman Allah ta'ala yang artinya, “...Janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan 
menyesatkan kamu dari jalan Allah." (QS Shaad [38]:26) 

Orang-orang yang ditetapkan oleh Allah Azza wa Jalla paling keras permusuhannya terhadap 
orang yang telah bersyahadat adalah orang-orang yang tidak bersyahadat yakni kaum Yahudi dan 
orang-orang musyrik. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “orang-orang yang paling keras permusuhannya terhadap orang 
beriman adalah orang-orang Yahudi dan orang-orang Musyrik’ (QS Al Maaidah [5]: 82). 

Jika telah bersyahadat namun mempunyai rasa permusuhan kepada sesama muslim, boleh jadi 
telah menjadi orang musyrik atau terjerumus ke dalam kekufuran 

Sebagaimana peringatan yang disampaikan oleh khataman Khulafaur Rasyidin, Imam Sayyidina 
Ali ra dalam riwayat berikut, 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra berkata : “Sebagian golongan dari umat Islam ini ketika kiamat telah 
dekat akan kembali menjadi orang-orang kafir. 11 

Seseorang bertanya kepadanya : “Wahai Amirul Mukminin apakah sebab kekufuran mereka? 
Adakah karena membuat ajaran baru atau karena pengingkaran?” 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra menjawab : “Mereka menjadi kafir karena pengingkaran. Mereka 
mengingkari Pencipta mereka (Allah Subhanahu wa ta’ala) dan mensifati-Nya dengan sifat-sifat 
benda dan anggota-anggota badan.” (Imam Ibn Al-Mu’allim Al-Qurasyi (w. 725 H) dalam Kitab 
Najm Al-Muhtadi Wa Rajm Al-Mu’tadi). 

Oleh karenanya agar tidak terjerumus ke dalam kekufuran , dalam memahami ayat-ayat 
mutasyabihat tentang sifat Allah, sebaiknyalah kita memperhatikan batas-batas yang disampaikan 
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oleh para ulama terdahulu seperti Imam besar ahli hadis dan tafsir, Jalaluddin As-Suyuthi dalam 
“Tanbiat Al-Ghabiy Bi Tabriat Ibn ‘Arabi” mengatakan “la (ayat-ayat mutasyabihat) memiliki 
makna-makna khusus yang berbeda dengan makna yang dipahami oleh orang biasa. Barangsiapa 
memahami kata wajh Allah, yad , ain dan istiwa sebagaimana makna yang selama ini diketahui 
(wajah Allah, tangan, mata, bertempat), ia kafir secara pasti.” 

Imam Ahmad ar-Rifa’i (W. 578 H/1182 M) dalam kitabnya al-Burhan al-Muayyad, “Sunu 
‘Aqaidakum Minat Tamassuki Bi Dzahiri Ma Tasyabaha Minal Kitabi Was Sunnati Lianna Dzalika 
Min Ushulil Kufri”, “Jagalah aqidahmu dari berpegang dengan dzahir ayat dan hadis mutasyabihat, 
karena hal itu salah satu pangkal kekufuran”. 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 
Note/tulisan kali ini terinspirasi dari: 

1. http://forumaswaiaindonesia.wordpress.com/2011/03/20/tauhid-imam-abu-hanifah/ 

2. http://forumaswaiaindonesia.wordpress.com/2011/03/20/aqidah-imam-malik-ibn-annas/ 

0735. Ada Apa Dengan Bid'ah ? 

(3^UaJl liM y»j j i —*jJ»f y>j aU •p*?- 

Jju L«f .jjOJI (* y ^1 iji aJT : 

A. Pengertian Bid’ah 

292/ 6 y**- jL Ji ). jj C JlL jS- Ji* U( 

Bid’ah dalam pengertian bahasa adalah : “Sesuatu yang diadakan tanpa ada contoh sebelumnya”. 
(Fath al-Bari 6/292). 

Seorang ahli bahasa terkemuka, Ar-Raghib al-Ashfahani dalam kitab Mu’jam Mufradat Alfazh al- 
Our’an, menuliskan sebagai berikut: 

tOlSG Mj DL.J Mj S.sL. Mj aJI* jJu ibsol aS)I ^ ISIj s.LSJl 

S jSf "j y*j -JloJt gSA>— JlLj tl 17:«jiJl otjUljl :aJ ji y*j Jlib ^jJIj .<& Ml liUS. 

«UjtA JJ» 19 :i—iliL>-S/l (J-“_jl ^ c-Is” L» jji) aJ^Sj .Jj*jL*JIj J^UJl L*^J Jlib ^jJI 

_aI.aJ y>\ c J y* j ^ LpJL^. 

“Kata Ibda’ artinya merintis sebuah kreasi baru tanpa mengikuti dan mencontoh sesuatu 
sebelumnya. Kata Ibda’ jika digunakan pada hak Allah, maka maknanya adalah penciptaan 
terhadap sesuatu tanpa alat, tanpa bahan, tanpa masa dan tanpa tempat. Kata Ibda’ dalam 
makna ini hanya berlaku bagi Allah saja. Kata al-Badi’ digunakan untuk al-Mubdi’ (artinya yang 
merintis sesuatu yang baru). Seperti dalam firman (Badi’ as-Samawat Wa al-Ardl), artinya: “Allah 
Pencipta langit dan bumi...”. Kata al-Badi’ juga digunakan untuk al-Mubda’ (artinya sesuatu yang 
dirintis). Seperti kata Rakwah Badi’, artinya: “Bejana air yang unik (dengan model baru)”. 

Demikian juga kata al-Bid'u digunakan untuk pengertian al-Mubdi’ dan al-Mubda’, artinya berlaku 
untuk makna Fa’il (pelaku) dan berlaku untuk makna Maful (obyek). Firman Allah dalam QS. al- 
Ahqaf: 9 (Qul Ma Kuntu Bid’an Min ar-Rusul), menurut satu pendapat maknanya adalah: “Katakan 
Wahai Muhammad, Aku bukan Rasul pertama yang belum pernah didahului oleh rasul sebelumku” 
(artinya penggunaan dalam makna Maful)”, menurut pendapat lain makna ayat tersebut adalah: 
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“Katakan wahai Muhammad, Aku bukanlah orang yang pertama kali menyampaikan apa yang aku 
katakan” (artinya penggunaan dalam makna Fa’il)” (Mu’jam Mufradat Alfazh al-Qur’an, h. 36). 
Dalam pengertian syari’at, bid’ah adalah: 

ki -Ljl ^ Vj Otf jiJt P yij jj 

Sesuatu yang baru yang tidak terdapat penyebutannya secara tertulis, baik di dalam al-Qur’an 
maupun dalam hadits”. (Sharih al-Bayan, 1/278) 

Seorang ulama bahasa terkemuka, Abu Bakar Ibn al-‘Arabi menuliskan sebagai berikut: 

oCjL>mJ1 y l* y UJI j 'J j j 4_pJb Jaili y yX» <^>Jbx^Jlj J 

sjSuJt J\ ul u 

Perkara yang baru (Bid’ah atau Muhdats) tidak pasti tercela hanya karena secara bahasa disebut 
Bid’ah atau Muhdats, atau dalam pengertian keduanya. Melainkan Bid’ah yang tercela itu adalah 
perkara baru yang menyalahi sunnah, dan Muhdats yang tercela itu adalah perkara baru yang 
mengajak kepada kesesatan 
B. Macam-Macam Bid’ah 
Bid’ah terbagi menjadi dua bagian : 

1. Pertama : Bid’ah Dlalalah. Disebut pula dengan Bid’ah Sayyi-ah atau Sunnah Sayyi-ah. 
Yaitu perkara baru yang menyalahi al-Qur’an dan as-Sunnah. 

2. Kedua: Bid’ah Huda atau disebut juga dengan Bid’ah Hasanah atau Sunnah Hasanah. Yaitu 
perkara baru yang sesuai dan sejalan dengan al-Qur’an dan as-Sunnah. 

Al-lmam asy-Syafi’i berkata: 

■UliJlj i Lc-L^srl jf tjjf jf ki*» jf lihS' UT L» : : OU y y : 

" t r >US' (J ^LfeJt JailJ-l «Ijj) yX» y «JLaj « IJL» y ^ y *.il y 

“Perkara-perkara baru itu terbagi menjadi dua bagian. Pertama: Perkara baru yang menyalahi al- 
Qur’an, Sunnah, Ijma’ atau menyalahi Atsar (sesuatu yang dilakukan atau dikatakan sahabat 
tanpa ada di antara mereka yang mengingkarinya), perkara baru semacam ini adalah bid’ah yang 
sesat. Kedua: Perkara baru yang baru yang baik dan tidak menyalahi al-Qur’an, Sunnah, maupun 
Ijma’, maka sesuatu yang baru seperti ini tidak tercela”. (Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dengan 
sanad yang Shahih dalam kitab Manaqib asy-Syafi’i) (Manaqib asy-Syafi’i, 1/469). 

Dalam riwayat lain al-lmam asy-Syafi’i berkata: 

j L»j ki. -Jl jjlj ik»yX» ke-Jjj ke-Jj ke-J Jl. 

“Bid’ah ada dua macam: Bid’ah yang terpuji dan bid’ah yang tercela. Bid’ah yang sesuai dengan 
Sunnah adalah bid’ah terpuji, dan bid’ah yang menyalahi Sunnah adalah bid’ah tercela”. 
(Dituturkan oleh al-Hafizh Ibn Hajar dalam Fath al-Bari 20/330). 

Pembagian bid’ah menjadi dua oleh Imam Syafi'i ini disepakati oleh para ulama setelahnya dari 
seluruh kalangan ahli fikih empat madzhab, para ahli hadits, dan para ulama dari berbagai disiplin 
ilmu. Di antara mereka adalah para ulama terkemuka, seperti al-‘lzz ibn Abd as-Salam, an- 
Nawawi, Ibn ‘Arafah, al-Haththab al-Maliki, Ibn ‘Abidin dan lain-lain. Dari kalangan ahli hadits di 
antaranya Ibn al-'Arabi al-Maliki, Ibn al-Atsir, al-Hafizh Ibn Hajar, al-Hafzih as-Sakhawi, al-Hafzih 
as-Suyuthi dan lain-lain. Termasuk dari kalangan ahli bahasa sendiri, seperti al-Fayyumi, al- 
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Fairuzabadi, az-Zabidi dan lainnya. 

Dengan demikian bid’ah dalam istilah syara’ terbagi menjadi dua: Bid’ah Mahmudah (bid’ah 
terpuji) dan Bid’ah Madzmumah (bid’ah tercela). Pembagian bid’ah menjadi dua bagian ini dapat 
dipahami dari hadits ‘Aisyah, bahwa ia berkata: Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wa Sallam bersabda: 

jaljj) i j j$i ^J C li* U jJ ^ 

“Barang siapa yang berbuat sesuatu yang baharu dalam syari’at ini yang tidak sesuai dengannya, 
maka ia tertolak”. (HR. al-Bukhari: 2499 [9/201] dan Muslim : 3242 [9/118]) 

Dapat dipahami dari sabda Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wa Sallam: “Ma Laisa Minhu”, artinya 
“Yang tidak sesuai dengannya”, bahwa perkara baru yang tertolak adalah yang bertentangan dan 
menyalahi syari’at. Adapun perkara baru yang tidak bertentangan dan tidak menyalahi syari’at 
maka ia tidak tertolak. 

Bid’ah dilihat dari segi wilayahnya terbagi menjadi dua bagian; Bid’ah dalam pokok-pokok agama 
(Ushuluddin) dan bid’ah dalam cabang-cabang agama, yaitu bid’ah dalam Furu’, atau dapat kita 
sebut Bid’ah ‘Amaliyyah. Bid’ah dalam pokok-pokok agama (Ushuluddin) adalah perkara-perkara 
baru dalam masalah akidah yang menyalahi akidah Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wa Sallam dan 
para sahabatnya. 

C. Dalil-Dalil Bid’ah Hasanah 

Al-Muhaddits al-‘Allamah as-Sayyid ‘Abdullah ibn ash-Shiddiq al-Ghumari al-Hasani dalam kitab 
ltqan ash-Shun’ah Fi Tahqiq Ma’na al-Bid’ah, menuliskan bahwa di antara dalil-dalil yang 
menunjukkan adanya bid’ah hasanah adalah sebagai berikut (Lihat ltqan ash-Shun’ah, h. 17-28): 

1. Firman Allah dalam QS. al-Hadid: 27: 

27 aJJI Dt y&j Ul L» 3 '•■’-jj 3ifj aj*Jl <_j jli LLorj( 

“Dan Kami (Allah) jadikan dalam hati orang-orang yang mengikutinya (Nabi ‘Isa) rasa santun 
dan kasih sayang, dan mereka mengada-adakan rahbaniyyah, padahal Kami tidak 
mewajibkannya kepada mereka, tetapi (mereka sendirilah yang mengada-adakannya) untuk 
mencari keridhaan Allah” (Q.S. al-Hadid: 27) 

Ayat ini adalah dalil tentang adanya bid’ah hasanah. Dalam ayat ini Allah memuji ummat Nabi 
Isa terdahulu, mereka adalah orang-orang muslim dan orang-orang mukmin berkeyakinan 
akan kerasulan Nabi Isa dan bahwa berkeyakinan bahwa hanya Allah yang berhak disembah. 
Allah memuji mereka karena mereka kaum yang santun dan penuh kasih sayang, juga karena 
mereka merintis rahbaniyyah. Praktek Rahbaniyyah adalah perbuatan menjauhi syahwat 
duniawi, hingga mereka meninggalkan nikah, karena ingin berkonsentrasi dalam beribadah 
kepada Allah. 

Dalam ayat di atas Allah mengatakan : 

“f+A* UlLis' L.”, 

artinya: “Kami (Allah) tidak mewajibkan Rahbaniyyah tersebut atas mereka, melainkan mereka 
sendiri yang membuat dan merintis Rahbaniyyah itu untuk tujuan mendekatkan diri kepada 
Allah”, dalam ayat ini Allah memuji mereka, karena mereka merintis perkara baru yang tidak 
ada nash-nya dalam Injil, juga tidak diwajibkan bahkan tidak sama sekali tidak pernah 
dinyatakan oleh Nabi ‘Isa al-Masih kepada mereka. Melainkan mereka yang ingin berupaya 
semaksimal mungkin untuk taat kepada Allah, dan berkonsentrasi penuh untuk beribadah 
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kepada-Nya dengan tidak menyibukkan diri dengan menikah, menafkahi isteri dan keluarga. 
Mereka membangun rumah-rumah kecil dan sederhana dari tanah atau semacamnya di 
tempat-tempat sepi dan jauh dari orang untuk beribadah sepenuhnya kepada Allah. 

2. Hadits sahabat Jarir ibn Abdillah al-Bajali, bahwa ia berkata: Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wa 
Sallam bersabda: 

ir* u*J (*-* C/* d jt? Cf ^ O* ^ i£Cr* <y 

4 'jj) d js* iy ***** t y W* i>* jjjj 4^ OlT **s** fc*»( 

“Barang siapa merintis (memulai) dalam agama Islam sunnah (perbuatan) yang baik maka 
baginya pahala dari perbuatannya tersebut, dan pahala dari orang yang melakukannya 
(mengikutinya) setelahnya, tanpa berkurang sedikitpun dari pahala mereka. Dan barang siapa 
merintis dalam Islam sunnah yang buruk maka baginya dosa dari perbuatannya tersebut, dan 
dosa dari orang yang melakukannya (mengikutinya) setelahnya tanpa berkurang dari dosa- 
dosa mereka sedikitpun”. (HR. Muslim: 1691 [5/198]) 

Dalam hadits ini dengan sangat jelas Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wa Sallam mengatakan: 
“Barangsiapa merintis sunnah hasanah...”. Pernyataan Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wa Sallam 
ini harus dibedakan dengan pengertian anjuran beliau untuk berpegangteguh dengan sunnah 
(at-Tamassuk Bis-Sunnah) atau pengertian menghidupkan sunnah yang ditinggalkan orang 
(Ihya’ as-Sunnah). Karena tentang perintah untuk berpegangteguh dengan sunnah atau 
menghidupkan sunnah ada hadits-hadits tersendiri yang menjelaskan tentang itu. Sedangkan 
hadits riwayat Imam Muslim ini berbicara tentang merintis sesuatu yang baru yang baik yang 
belum pernah dilakukan sebelumnya. Karena secara bahasa makna “sanna” tidak lain adalah 
merintis perkara baru, bukan menghidupkan perkara yang sudah ada atau berpegang teguh 
dengannya. 

3. Hadits ‘Aisyah, bahwa ia berkata: Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wa Sallam bersabda: 

IjUaJI alj j) i j j$i l _ r J L» 1.1» U jJ ^ 

“Barang siapa yang berbuat sesuatu yang baharu dalam syari'at ini yang tidak sesuai 
dengannya, maka ia tertolak”. (HR. al-Bukhari: 2499 [9/201] dan Muslim : 3242 [9/118]) 

Hadits ini dengan sangat jelas menunjukkan tentang adanya bid’ah hasanah. Karena 
seandainya semua bid’ah pasti sesat tanpa terkecuali, niscaya Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wa 
Sallam akan mengatakan “Barangsiapa merintis hal baru dalam agama kita ini apapun itu, 
maka pasti tertolak”. Namun Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wa Sallam mengatakan, sebagaimana 
hadits di atas: 

Barangsiapa merintis hal baru dalam agama kita ini yang tidak sesuai dengannya, artinya yang 
bertentangan dengannya, maka perkara tersebut pasti tertolak”. 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa perkara yang baru itu ada dua bagian: Pertama, yang 
tidak termasuk dalam ajaran agama, karena menyalahi kaedah-kaedah dan dalil-dalil syara’, 
perkara baru semacam ini digolongkan sebagai bid’ah yang sesat. Kedua, perkara baru yang 
sesuai dengan kaedah dan dalil-dalil syara’, perkara baru semacam ini digolongkan sebagai 
perkara baru yang dibenarkan dan diterima, ialah yang disebut dengan bid’ah hasanah. 

4. Dalam sebuah hadits shahih riwayat al-lmam al-Bukhari: 

1871 [7/135] dalam kitab Shahih-nya disebutkan bahwa sahabat ‘Umar ibn al-Khaththab 
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secara tegas mengatakan tentang adanya bid’ah hasanah. Ialah bahwa beliau menamakan 
shalat berjama’ah dalam shalat tarawih di bulan Ramadlan sebagai bid’ah hasanah. Beliau 
memuji praktek shalat tarawih berjama’ah ini, dan mengatakan: 

if-jUl 

Artinya, sebaik-baiknya bid’ah adalah shalat tarawih dengan berjama’ah. 

5. Kemudian dalam hadits Shahih lainnya yang diriwayatkan oleh Imam Muslim : 

2029- 2030[6/121] disebutkan bahwa sahabat Abdullah bin Umar ini menambah kalimat- 
kalimat dalam bacaan talbiyah terhadap apa yang telah diajarkan oleh Rasulullah Shallahu 
‘Alaihi Wa Sallam. Tambahan Abdullah bin Umar dalam talbiyah adalah: 

ki-Ui fUp ^ A*-*j fciLJ 

6. Dalam hadits riwayat Abu Dawud : 

826 [3/156] disebutkan bahwa ‘Abdullah ibn ‘Umar ibn al-Khaththab menambahkan kalimat 
Tasyahhud terhadap kalimat-kalimat Tasyahhud yang telah diajarkan oleh Rasulullah Shallahu 
‘Alaihi Wa Sallam. Dalam Tasayahhud-nya ‘Abdullah ibn ‘Umar mengatakan: 

'J iliji v & vi J\ v af ajif. 

Tentang kaliamat tambahan dalam Tasyahhud-nya ini, ‘Abdullah ibn ‘Umar berkata: 

artinya: “Saya sendiri yang menambahkannya dengan kalimat “Wahdahu La Syarika Lah”. 

7. ‘Abdullah ibn ‘Umar menganggap bahwa shalat Dluha sebagai bid’ah, karena Rasulullah 
Shallahu ‘Alaihi Wa Sallam tidak pernah melakukannya. Tentang shalat Dluha ini beliau berkata: 

JLjtw* «Ijj) IL» f Igjl J lgjl( 

“Sesungguhnya shalat Dluha itu perkara baru, dan hal itu merupakan salah satu perkara 
terbaik dari apa yang mereka rintis”. (HR. Sa’id ibn Manshur dengan sanad yang Shahih). 
Dalam riwayat lain, tentang shalat Dluha ini sahabat ‘Abdullah ibn ‘Umar mengatakan: 

^jl atjj) !UuJl 

“Shalat Dluha adalah bid’ah, dan ia adalah sebaik-baiknya bid’ah”. (HR. Ibn Abi Syaibah: 
[2/296] dan Ath Thabrani : 13387 dalam al-Mu’jam al-Kabir 11/54). Riwayat-riwayat ini 
dituturkan oleh al-Hafizh Ibn Hajar dalam Fath al-Bari [4/173] dengan sanad yang shahih. 

8. Dalam sebuah hadits shahih, al-lmam al-Bukhari: 

757 [3/277] meriwayatkan dari sahabat Rifa'ah ibn Rafi’, bahwa ia (Rifa’ah ibn Rafi’) berkata: 
“Suatu hari kami shalat berjama’ah di belakang Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wa Sallam. Ketika 
beliau mengangkat kepala setelah ruku’, beliau membaca: “Sami’allahu Lima Hamidah”. Tiba- 
tiba salah seorang makmum berkata: 

Setelah selesai shalat, Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wa Sallam bertanya: “Siapakah tadi yang 
mengatakan kalimat-kalimat itu?”. Orang yang yang dimaksud menjawab: “Saya Wahai 
Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wa Sallam...”. Lalu Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wa Sallam berkata: 
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Jjf \SX> J Ajuij C~>f J 

“Aku melihat lebih dari tiga puluh Malaikat berlomba untuk menjadi yang pertama 
mencatatnya”. 

Al-Hafizh Ibn Hajar dalam Fath al-Bari, mengatakan: “Hadits ini adalah dalil yang menunjukkan 
akan kebolehan menyusun bacaan dzikir di dalam shalat yang tidak ma’tsur, selama dzikir 
tersebut tidak menyalahi yang ma’tsur” (Fath al-Bari 21 287). 

D. Beberapa Contoh Bid’ah Hasanah Dan Bid’ah Sayyi-ah 
Berikut ini beberapa contoh Bid’ah Hasanah, di antaranya : 

1. Shalat Sunnah dua raka’at sebelum dibunuh. 

Orang yang pertama kali melakukannya adalah Khubaib ibn ‘Adiyy al-Anshari; salah seorang 
sahabat Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wa Sallam. Tentang ini Abu Hurairah berkata: 

aljj) J^l •AiC' «!>Ls<aJl j** Jjf l w 1 - 

“Khubaib adalah orang yang pertama kali merintis shalat ketika akan dibunuh”. (HR. al-Bukhari 
dalam kitab al-Maghazi, Ibn Abi Syaibah : 133 [8/340] dalam kitab al-Mushannaf) 

Lihatlah, bagaimana sahabat Abu Hurairah menggunakan kata “Sanna” untuk menunjukkan 
makna “merintis”, membuat sesuatu yang baru yang belum ada sebelumnya. Jelas, makna 
“sanna” di sini bukan dalam pengertian berpegang teguh dengan sunnah, juga bukan dalam 
pengertian menghidupkan sunnah yang telah ditinggalkan orang. Salah seorang dari kalangan 
tabi'in ternama, yaitu al-lmam Ibn Sirin, pernah ditanya tentang shalat dua raka’at ketika 
seorang akan dibunuh, beliau menjawab: 

“Dua raka’at shalat sunnah tersebut tersebut pernah dilakukan oleh Khubaib dan Hujr bin 
Adiyy, dan kedua orang ini adalah orang-orang (sahabat Nabi) yang mulia”. Diriwayatkan oleh 
Ibn Abd al-Barr dalam kitab al-lsti’ab) (al-lsti’ab Fi Ma’rifah al-Ash-hab 1/ 358) 

2. Penambahan Adzan Pertama sebelum shalat Jum’at oleh sahabat Utsman bin ‘Affan. (HR. al- 
Bukhari dalam Kitab Shahih al-Bukhari pada bagian Kitab al-Jum'ah). 

3. Pembuatan titik-titik dalam beberapa huruf al-Qur’an oleh Yahya ibn Ya’mur. 

Beliau adalah salah seorang tabi'in yang mulia dan agung. Beliau seorang yang alim dan 
bertaqwa. Perbuatan beliau ini disepakati oleh para ulama dari kalangan ahli hadits dan 
lainnya. Mereka semua menganggap baik pembuatan titik-titik dalam beberapa huruf al-Qur’an 
tersebut. Padahal ketika Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wa Sallam mendiktekan bacaan-bacaan 
al-Qur’an tersebut kepada para penulis wahyu, mereka semua menuliskannya dengan tanpa 
titik-titik sedikitpun pada huruf-hurufnya. 

Demikian pula di masa Khalifah ‘Utsman ibn ‘Affan, beliau menyalin dan menggandakan mush- 
haf menjadi lima atau enam naskah, pada setiap salinan mush-haf-mush-haf tersebut tidak ada 
satu-pun yang dibuatkan titik-titik pada sebagian huruf-hurufnya. Namun demikian, sejak 
setelah pemberian titik-titik oleh Yahya bin Ya'mur tersebut kemudian semua umat Islam 
hingga kini selalu memakai titik dalam penulisan huruf-huruf al-Qur’an. Apakah mungkin hal ini 
dikatakan sebagai bid’ah sesat dengan alasan Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wa Sallam tidak 
pernah melakukannya?! Jika demikian halnya maka hendaklah mereka meninggalkan mush- 
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haf-mush-haf tersebut dan menghilangkan titik-titiknya seperti pada masa ‘Utsman. 

Abu Bakar ibn Abu Dawud, putra dari Imam Abu Dawud penulis kitab Sunan, dalam kitabnya 
al-Mashahif berkata: “Orang yang pertama kali membuat titik-titik dalam Mushhaf adalah 
Yahya bin Ya’mur”. Yahya bin Ya’mur adalah salah seorang ulama tabi'in yang meriwayatkan 
(hadits) dari sahabat ‘Abdullah ibn ‘Umar dan lainnya. Demikian pula penulisan nama-nama 
surat di permulaan setiap surat al-Qur’an, pemberian lingkaran di akhir setiap ayat, penulisan 
juz di setiap permulaan juz, juga penulisan hizb, Nishf (pertengahan Juz), Rubu' (setiap 
seperempat juz) dalam setiap juz dan semacamnya, semua itu tidak pernah dilakukan oleh 
Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wa Sallam dan para sahabatnya. Apakah dengan alasan semacam 
ini kemudian semua itu adalah bid’ah yang diharamkan ?! 

4. Pembuatan Mihrab dalam majid sebagai tempat shalat Imam. 

Orang yang pertama kali membuat Mihrab semacam ini adalah al-Khalifah ar-Rasyid ‘Umar ibn 
Abd al-'Aziz di Masjid Nabawi. Perbuatan al-Khalifah ar-Rasyid ini kemudian diikuti oleh 
kebanyakan ummat Islam di seluruh dunia ketika mereka membangun masjid. Siapa berani 
mengatakan bahwa itu adalah bid’ah sesat, sementara hampir seluruh masjid di zaman 
sekarang memiliki mihrab?! Siapa yang tidak mengenal Khalifah ‘Umar ibn ‘Abd al-‘Aziz 
sebagai al-Khalifah ar-Rasyid ?! 

5. Peringatan Maulid Nabi adalah bid’ah hasanah. 

Sebagaimana ditegaskan oleh al-Hafizh Ibn Dihyah (abad 7 H), al-Hafizh al-'lraqi (W 806 H), 
al-Hafizh Ibn Hajar al-'Asqalani (W 852 H), al-Hafizh as-Suyuthi (W 911 H), al-Hafizh as- 
Sakhawi (W 902 H), Syekh Ibn Hajar al-Haitami (W 974 H), al-lmam Nawawi (W 676 H), al- 
Imam al-‘lzz ibn 'Abd as-Salam (W 660 H), Mantan Mufti Mesir; Syekh Muhammad Bakhit al- 
Muthi'i (W 1354 H), mantan Mufti Bairut Lebanon Syekh Mushthafa Naja (W 1351 H) dan 
masih banyak lagi para ulama terkemuka lainnya. 

6. Membaca shalawat atas Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wa Sallam setelah adzan adalah bid’ah 
hasanah. 

Sebagaimana dijelaskan oleh al-Hafizh as-Suyuthi dalam kitab Musamarah al-Awa-il, al-Hafizh 
as-Sakhawi dalam kitab al-Qaul al-Badi’, al-Haththab al-Maliki dalam kitab Mawahib al-Jalil, 
dan para ulama besar lainnya. 

7. Menulis kalimat “Shallallahu 'Alayhi Wa Sallam” setelah menulis nama Rasulullah Shallahu 
‘Alaihi Wa Sallam termasuk bid’ah hasanah. 

Karena Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wa Sallam dalam surat-surat yang beliau kirimkan kepada 
para raja dan para penguasa di masa beliau hidup tidak pernah menulis kalimat shalawat 
semacam itu. Dalam surat-suratnya, Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wa Sallam hanya menuliskan: 
“Min Muhammad Rasulillah lla Fulan...”, artinya: “Dari Muhammad Rasulullah Shallahu ‘Alaihi 
Wa Sallam kepada Si Fulan...”. 

8. Beberapa Tarekat yang dirintis oleh para wali Allah dan orang-orang saleh. 

Seperti tarekat ar-Rifa'iyyah, al-Qadiriyyah, an-Naqsyabandiyyah dan lainnya yang 
kesemuanya berjumlah sekitar 40 tarekat. Pada asalnya, tarekat-tarekat ini adalah bid’ah 
hasanah, namun kemudian sebagian pengikut beberapa tarekat ada yang menyimpang dari 
ajaran dasarnya. Namun demikian hal ini tidak lantas menodai tarekat pada peletakan atau 
tujuan awalnya. 
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Berikut ini beberapa contoh Bid’ah Sayyi’ah, di antaranya sebagai berikut: 

1. Bid’ah-bid’ah dalam masalah pokok-pokok agama (Ushuluddin), di antaranya seperti: 

a. Bid’ah Pengingkaran terhadap ketentuan (Qadar) Allah. Yaitu keyakinan sesat yang 
mengatakan bahwa Allah tidak mentaqdirkan dan tidak menciptakan suatu apapun dari segala 
perbuatan ikhtiar hamba. Seluruh perbuatan manusia, -menurut keyakinan ini-, terjadi dengan 
penciptaan manusia itu sendiri. Sebagian dari mereka meyakini bahwa Allah tidak menciptakan 
keburukan. Menurut mereka, Allah hanya menciptakan kebaikan saja, sedangkan keburukan 
yang menciptakannya adalah hamba sendiri. Mereka juga berkeyakinan bahwa pelaku dosa 
besar bukan seorang mukmin, dan juga bukan seorang kafir, melainkan berada pada posisi di 
antara dua posisi tersebut, tidak mukmin dan tidak kafir. Mereka juga mengingkari syafa'at 
Nabi. Golongan yang berkeyakinan seperti ini dinamakan dengan kaum Oadariyyah. Orang 
yang pertama kali mengingkari Qadar Allah adalah Ma'bad al-Juhani di Bashrah, sebagaimana 
hal ini telah diriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Yahya ibn Ya'mur. 

b. Bid’ah Jahmiyyah. Kaum Jahmiyyah juga dikenal dengan sebutan Jabriyyah, mereka adalah 
pengikut Jahm ibn Shafwan. Mereka berkeyakinan bahwa seorang hamba itu majbur 
(dipaksa); artinya setiap hamba tidak memiliki kehendak sama sekali ketika melakukan segala 
perbuatannya. Menurut mereka, manusia bagaikan sehelai bulu atau kapas yang terbang di 
udara sesuai arah angin, ke arah kanan dan ke arah kiri, ke arah manapun, ia sama sekali 
tidak memiliki ikhtiar dan kehendak. 

c. Bid’ah kaum Khawarij. Mereka mengkafirkan orang-orang mukmin yang melakukan dosa 
besar. 

d. Bid’ah sesat yang mengharamkan dan mengkafirkan orang yang bertawassul dengan para 
nabi atau dengan orang-orang saleh setelah para nabi atau orang-orang saleh tersebut 
meninggal. Atau pengkafiran terhadap orang yang tawassul dengan para nabi atau orang- 
orang saleh di masa hidup mereka namun orang yang bertawassul ini tidak berada di hadapan 
mereka. Orang yang pertama kali memunculkan bid’ah sesat ini adalah Ahmad ibn ‘Abd al- 
Halim ibn Taimiyah al-Harrani (W 728 H), yang kemudian diambil oleh Muhammad ibn ‘Abd al- 
Wahhab dan para pengikutnya yang dikenal dengan kelompok Wahhabiyyah. 

2. Bid’ah-bid’ah 'Amaliyyah yang buruk. 

Contohnya menulis huruf ) atau sebagai singkatan dari “Shallallahu ‘Alaihi Wa 
Sallam” setelah menuliskan nama Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wa Sallam. Termasuk dalam 
bahasa Indonesia menjadi “SAW”. Para ahli hadits telah menegaskan dalam kitab-kitab 
Mushthalah al-Hadits bahwa menuliskan huruf “shad” saja setelah penulisan nama Rasulullah 
Shallahu ‘Alaihi Wa Sallam adalah makruh. Artinya meskipun ini bid’ah sayyi-ah, namun 
demikian mereka tidak sampai mengharamkannya. Kemudian termasuk juga bid’ah sayyi-ah 
adalah merubah-rubah nama Allah dengan membuang alif madd (bacaan panjang) dari kata 
Allah atau membuang Ha' dari kata Allah. 

E. Kerancuan Pendapat Yang Mengingkari Bid’ah Hasanah 

1. Kalangan yang mengingkari adanya bid’ah hasanah biasa berkata: “Bukankah Rasulullah 

Shallahu ‘Alaihi Wa Sallam dalam hadits riwayat Abu Dawud dari sahabat al-‘lrbadl ibn Sariyah 

telah bersabda: 

•sjta jjt «lj j) X. JSj is-A j JS" 
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Ini artinya bahwa setiap perkara yang secara nyata tidak disebutkan dalam al-Qur’an dan hadits 
atau tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wa Sallam dan atau al-Khulafa' ar- 
Rasyidun maka perkara tersebut dianggap sebagai bid’ah sesat. 

Jawab : Hadits ini lafazhnya umum tetapi maknanya khusus. Artinya yang dimaksud oleh 
Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wa Sallam dengan bid’ah tersebut adalah bid’ah sayyi-ah, yaitu setiap 
perkara baru yang menyalahi al-Qur’an, sunnah, ijma' atau atsar. Al-lmam an-Nawawi dalam 
Syarh Shahih Muslim menuliskan: “Sabda Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wa Sallam “Kullu Bid’ah 
dlalalah” ini adalah 'Amm Makhshush; artinya, lafazh umum yang telah dikhususkan kepada 
sebagian maknanya. Jadi yang dimaksud adalah bahwa sebagian besar bid’ah itu sesat (bukan 
mutlak semua bid’ah itu sesat)” (al-Minhaj Bi Syarah Shahih Muslim ibn al-Hajjaj, j. 6, hlm. 154). 
Kemudian al-lmam an-Nawawi membagi bid’ah menjadi lima macam. Beliau berkata: “Jika telah 
dipahami apa yang telah aku tuturkan, maka dapat diketahui bahwa hadits ini termasuk hadits 
umum yang telah dikhususkan. Demikian juga pemahamannya dengan beberapa hadits serupa 
dengan ini. Apa yang saya katakan ini didukung oleh perkataan ‘Umar ibn al-Khaththab tentang 
shalat Tarawih, beliau berkata: “la (Shalat Tarawih dengan berjama’ah) adalah sebaik-baiknya 
bid’ah”. Dalam penegasan al-lmam an-Nawawi, meski hadits riwayat Abu Dawud tersebut di atas 
memakai kata “Kullu” sebagai ta’kid, namun bukan berarti sudah tidak mungkin lagi di-takhshish. 
Melainkan ia tetap dapat di-takhshish. Contoh semacam ini, dalam QS. al-Ahqaf: 25, Allah 
berfirman: 

25 J5" 

Makna ayat ini ialah bahwa angin yang merupakan adzab atas kaum 'Ad telah menghancurkan 
kaum tersebut dan segala harta benda yang mereka miliki. Bukan artinya bahwa angin tersebut 
menghancurkan segala sesuatu secara keseluruhan, karena terbukti hingga sekarang langit dan 
bumi masih utuh. Padahal dalam ayat ini menggunakan kata “Kuil”. 

Adapun dalil-dalil yang men-takhshish hadits “Wa Kullu Bid’ah Dlalalah” riwayat Abu Dawud ini 
adalah hadits-hadits dan atsar-atsar yang telah disebutkan dalam dalil-dalil adanya bid’ah 
hasanah. 

2. Kalangan yang mengingkari bid’ah hasanah biasanya berkata: “Hadits “Man Sanna Fi al-lslam 
Sunnatan Hasanatan...” yang telah diriwayatkan oleh Imam Muslim adalah khusus berlaku ketika 
Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wa Sallam masih hidup. Adapun setelah Rasulullah Shallahu ‘Alaihi 
Wa Sallam meninggal maka hal tersebut menjadi tidak berlaku lagi”. 

Jawab : Di dalam kaedah Ushuliyyah disebutkan: 

^5 v 

“Pengkhususan -terhadap suatu nash- itu tidak boleh ditetapkan kecuali harus berdasarkan 
adanya dalil”. Kita katakan kepada mereka: “Mana dalil yang menunjukan kekhususan tersebut?! 
Justru sebaliknya, lafazh hadits riwayat Imam Muslim di atas menunjukkan keumuman, karena 
Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wa Sallam tidak mengatakan “Man Sanna Fi Hayati Sunnatan 
Hasanatan...” (Barangsiapa merintis perkara baru yang baik di masa hidupku...), atau juga tidak 
mengatakan: “Man ‘Amila ‘Amalan Ana ‘Amiltuh Fa Ahyahu...” (Barangsiapa mengamalkan amal 
yang telah aku lakukan, lalu ia menghidupkannya...). Sebaliknya Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wa 
Sallam mengatakan secara umum: “Man Sanna Fi al-lslam Sunnatan Hasanatan...”, dan tentunya 
kita tahu bahwa Islam itu tidak hanya yang ada pada masa Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wa Sallam 
saja”. 
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Kita katakan pula kepada mereka: Berani sekali kalian mengatakan hadits ini tidak berlaku lagi 
setelah Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wa Sallam meninggal?! Berani sekali kalian menghapus salah 
satu hadits Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wa Sallam?! Apakah setiap ada hadits yang bertentangan 
dengan faham kalian maka berarti hadits tersebut harus di-takhshish, atau harus d-nasakh 
(dihapus) dan tidak berlaku lagi?! Ini adalah bukti bahwa kalian memahami ajaran agama hanya 
dengan didasarkan kepada “hawa nafsu” belaka. 

3. Kalangan yang mengingkari bid’ah hasanah terkadang berkata: “Hadits riwayat Imam Muslim: 
“Man Sanna Fi al-lslam Sunnatan Hasanatan...” sebab munculnya adalah bahwa beberapa orang 
yang sangat fakir memakai pakaian dari kulit hewan yang dilubangi tengahnya lalu dipakaikan 
dengan cara memasukkan kepala melalui lubang tersebut. Melihat keadaan tersebut wajah 
Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wa Sallam berubah dan bersedih. Lalu para sahabat bersedekah 
dengan harta masing-masing dan mengumpulkannya hingga menjadi cukup banyak, kemudian 
harta-harta itu diberikan kepada orang-orang fakir tersebut. Ketika Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wa 
Sallam melihat kejadian ini, beliau sangat senang dan lalu mengucapkan hadits di atas. Artinya, 
Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wa Sallam memuji sedekah para sahabatnya tersebut, dan urusan 
sedekah ini sudah maklum keutamaannya dalam agama”. 

Jawab : Dalam kaedah Ushuliyyah disebutkan: 

“Yang dijadikan sandaran itu -dalam penetapan dalil itu- adalah keumuman lafazh suatu nash, 
bukan dari kekhususan sebabnya”. Dengan demikian meskipun hadits tersebut sebabnya khusus, 
namun lafazhnya berlaku umum. Artinya yang harus dilihat di sini adalah keumuman kandungan 
makna hadits tersebut, bukan kekhususan sebabnya. Karena seandainya Rasulullah Shallahu 
‘Alaihi Wa Sallam bermaksud khusus dengan haditsnya tersebut, maka beliau tidak akan 
menyampaikannya dengan lafazh yang umum. Pendapat orang-orang anti bid’ah hasanah yang 
mengambil alasan semacam ini terlihat sangat dibuat-buat dan sungguh sangat aneh. Apakah 
mereka lebih mengetahui agama ini dari pada Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wa Sallam sendiri?! 

4. Sebagian kalangan yang mengingkari bid’ah hasanah mengatakan: “Bukan hadits “Wa Kullu 
Bid’ah Dlalalah” yang di-takhshish oleh hadits “Man Sanna Fi al-lsalam Sunnatan Hasanah...”. 
Tetapi sebaliknya, hadits yang kedua ini yang di-takhshish oleh hadits hadits yang pertama”. 

Jawab : Ini adalah penafsiran “ngawur” dan “seenak perut” belaka. Pendapat semacam itu jelas 
tidak sesuai dengan cara para ulama dalam memahami hadits-hadits Rasulullah Shallahu ‘Alaihi 
Wa Sallam. Orang semacam ini sama sekali tidak faham kalimat “’Am” dan kalimat “Khas”. Al- 
Imam an-Nawawi ketika menjelaskan hadits “Man Sanna Fi al-lslam...”, menuliskan sebagai 
berikut: 

ji IJLa {j* oli-o-Jl ol«ui 

ihp\J\ jlj^Jl ofj is-Jj ^ Oy»" 4 jJp <&!. 

“Dalam hadits ini terdapat anjuran untuk memulai kebaikan, dan merintis perkara-perkara baru 
yang baik, serta memperingatkan masyarakat dari perkara-perkara yang batil dan buruk. Dalam 
hadits ini juga terdapat pengkhususan terhadap hadits Nabi yang lain, yaitu terhadap hadits: “Wa 
Kullu Bid’ah Dlalalah”. Dan bahwa sesungguhnya bid’ah yang sesat itu adalah perkara-perkara 
baru yang batil dan perkara-perkara baru yang dicela”. 

As-Sindi mengatakan dalam kitab Hasyiyah Ibn Majah: 
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jDtJi y^\ AAil^aJ ^^ --UJ AJLwm^vJI (Lgj A^v 9 jA AAJ^1? AJU~>- <U~J aJ'^5. 

“Sabda Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wa Sallam: “Sunnatan Hasanatan...” maksudnya adalah jalan 
yang diridlai dan diikuti. Cara membedakan antara bid’ah hasanah dan sayyi-ah adalah dengan 
melihat apakah sesuai dengan dalil-dalil syara’ atau tidak”. 

Al-Hafizh Ibn Hajar al-'Asqalani dalam kitab Fath al-Bari menuliskan sebagai berikut: 

^ ^ y .iJl ^ caaj £cJlS' Dlj ^ yiJ\ ^ j—• c~>*J £cJlS' DI Lflt 


“Cara mengetahui bid’ah yang hasanah dan sayyi-ah menurut tahqiq para ulama adalah bahwa 
jika perkara baru tersebut masuk dan tergolong kepada hal yang baik dalam syara’ berarti 
termasuk bid’ah hasanah, dan jika tergolong hal yang buruk dalam syara' berarti termasuk bid’ah 
yang buruk” (Fath al-Bari, j. 4, hlm. 253). 

Dengan demikian para ulama sendiri yang telah mengatakan mana hadits yang umum dan mana 
hadits yang khusus. Jika sebuah hadits bermakna khusus, maka mereka memahami betul hadits- 
hadits mana yang mengkhususkannya. Benar, para ulama juga yang mengetahui mana hadits 
yang mengkhususkan dan mana yang dikhususkan. Bukan semacam mereka yang membuat 
pemahaman sendiri yang sama sekali tidak di dasarkan kepada ilmu. 

Dari penjelasan ini juga dapat diketahui bahwa penilaian terhadap sebuah perkara yang baru, 
apakah ia termasuk bid’ah hasanah atau termasuk sayyi-ah, adalah urusan para ulama. Mereka 
yang memiliki keahlian untuk menilai sebuah perkara, apakah masuk kategori bid’ah hasanah atau 
sayyi-ah. Bukan orang-orang awam atau orang yang menganggap dirinya alim padahal 
kenyataannya ia tidak paham sama sekali, 

5. Kalangan yang mengingkari bid’ah hasanah mengatakan: “Bid’ah yang diperbolehkan adalah 
bid’ah dalam urusan dunia. Dan definisi bid’ah dalam urusan dunia ini sebenarnya bid’ah dalam 
tinjauan bahasa saja. Sedangkan dalam urusan ibadah, bid’ah dalam bentuk apapun adalah 
sesuatu yang haram, sesat bahkan mendekati syirik”. 

Jawab : Subhanallah al-'Azhim. Apakah berjama'ah di belakang satu imam dalam shalat Tarawih, 
membaca kalimat talbiyah dengan menambahkan atas apa yang telah diajarkan Rasulullah 
Shallahu ‘Alaihi Wa Sallam seperti yang dilakukan oleh sahabat ‘Umar ibn al-Khaththab, membaca 
tahmid ketika i'tidal dengan kalimat “Rabbana Wa Laka al-Hamd Handan Katsiran Thayyiban 
Mubarakan Fih”, membaca doa Qunut, melakukan shalat Dluha yang dianggap oleh sahabat 
‘Abdullah ibn ‘Umar sebagai bid’ah hasanah, apakah ini semua bukan dalam masalah ibadah?! 
Apakah ketika seseorang menuliskan shalawat: “Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam” atas Rasulullah 
Shallahu ‘Alaihi Wa Sallam tidak sedang beribadah?! Apakah orang yang membaca al-Qur’an 
yang ada titik dan harakat i'rab-nya tidak sedang beribadah kepada Allah?! Apakah orang yang 
membaca al-Qur’an tersebut hanya “bercanda” dan “iseng” saja, bahwa ia tidak akan memperoleh 
pahala karena membaca al-Qur’an yang ada titik dan harakat i'rab-nya?! Sahabat ‘Abdullah ibn 
‘Umar yang nyata-nyata dalam shalat, di dalam tasyahhud-nya menambahkan “Wahdahu La 
Syarika Lahu”, apakah ia tidak sedang melakukan ibadah?! Hasbunallah. 

Kemudian dari mana ada pemilahan bid’ah secara bahasa (Bid’ah Lughawiyyah) dan bid’ah 
secara syara'?! Bukankah ketika sebuah lafazh diucapkan oleh para ulama, yang notebene 
sebagai pembawa ajaran syari’at, maka harus dipahami dengan makna syar'i dan dianggap 
sebagai haqiqah syar'iyyah?! Bukankah ‘Umar ibn al-Khatththab dan ‘Abdullah ibn Umar 
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mengetahui makna bid’ah dalam syara', lalu kenapa kemudian mereka memuji sebagian bid’ah 
dan mengatakannya sebagai bid’ah hasanah, bukankah itu berarti bahwa kedua orang sahabat 
Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wa Sallam yang mulia dan alim ini memahami adanya bid’ah hasanah 
dalam agama?! Siapa berani mengatakan bahwa kedua sahabat agung ini tidak pernah 
mendengar hadits Nabi “Kullu Bid’ah Dlalalah”?! Ataukah siapa yang berani mengatakan bahwa 
dua sahabat agung tidak memahami makna “Kullu” dalam hadits “Kullu Bid’ah Dlalalh” ini?! 

Kita katakan kepada mereka yang anti terhadap bid’ah hasanah: “Sesungguhnya sahabat ‘Umar 
ibn al-Khaththab dan sahabat ‘Abdullah ibn ‘Umar, juga para ulama, telah benar-benar mengetahui 
adanya kata “Kuil” di dalam hadits tersebut. Hanya saja orang-orang yang mulia ini memahami 
hadits tersebut tidak seperti pemahaman orang-orang Wahhabiyyah yang sempit pemahamannya 
ini. Para ulama kita tahu bahwa ada beberapa hadits shahih yang jika tidak dikompromikan maka 
satu dengan lainnya akan saling bertentangan. Oleh karenanya, mereka mengkompromikan hadits 
“Wa Kullu Bid’ah Dlalalah” dengan hadits “Man Sanna Fi al-lslam Sunnatan Hasanatan...”, bahwa 
hadits yang pertama ini di-takhshish dengan hadits yang kedua. Sehingga maknanya menjadi: 
“Setiap bid’ah Sayyi-ah adalah sesat”, bukan “Setiap bid’ah itu sesat”. 

Pemahaman ini sesuai dengan hadits lainnya, yaitu sabda Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wa Sallam: 

jA\ at jj) t -^ a* ^ ^ a* ftf’ OIS” aJjj aS)1 ^ j V aJSO» j* ( 

“Barangsiapa merintis suatu perkara baru yang sesat yang tidak diridlai oleh Allah dan Rasul-Nya, 
maka ia terkena dosa orang-orang yang mengamalkannya, tanpa mengurangi dosa-dosa mereka 
sedikitpun”. (HR. at-Tirmidzi : 2601 [9/288]) Inilah pemahaman yang telah dijelaskan oleh para 
ulama kita sebagai Waratsah al-Anbiya’. 

6. Kalangan yang mengingkari adanya bid’ah hasanah mengatakan: “Perkara-perkara baru 
tersebut tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wa Sallam, dan para sahabat 
tidak pernah melakukannya pula. Seandainya perkara-perkara baru tersebut sebagai sesuatu 
yang baik niscaya mereka telah mendahului kita dalam melakukannya”. 

Jawab : Baik, Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wa Sallam tidak melakukannya, apakah beliau 
melarangnya? Jika mereka berkata: Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wa Sallam melarang secara 
umum dengan sabdanya: “Kullu Bid’ah Dlalalah”. Kita jawab: Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wa 
Sallam juga telah bersabda: “Man Sanna Fi al-lslam Sunnatan Hasanatan Fa Lahu Ajruha Wa Ajru 
Man ‘Amila Biha...”. 

Bila mereka berkata: Adakah kaedah syara' yang mengatakan bahwa apa yang tidak dilakukan 
oleh Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wa Sallam adalah bid’ah yang diharamkan? Kita jawab: Sama 
sekail tidak ada. 

Lalu kita katakan kepada mereka: Apakah suatu perkara itu hanya baru dianggap mubah (boleh) 
atau sunnah setelah Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wa Sallam sendiri yang langsung melakukannya?! 
Apakah kalian mengira bahwa Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wa Sallam telah melakukan semua 
perkara mubah?! Jika demikian halnya, kenapa kalian memakai Mushaf (al-Qur’an) yang ada titik 
dan harakat i'rab-nya?! Padahal jelas hal itu tidak pernah dibuat oleh Rasulullah Shallahu ‘Alaihi 
Wa Sallam, atau para sahabatnya! Apakah kalian tidak tahu kaedah Ushuliyyah mengatakan: 

“Sesuatu yang tidak dikerjakan oleh Rasulullah ShallaLlahu 'Alaihi Wa Sallam tidak berarti 
menunjukkan sesuatu itu dilarang”. 
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Artinya, ketika Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wa Sallam atau para sahabatnya tidak melakukan suatu 
perkara tidak berarti kemudian perkara tersebut sebagai sesuatu yang haram. 

Sudah maklum, bahwa Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wa Sallam berasal dari bangsa manusia, tidak 
mungkin beliau harus melakukan semua hal yang Mubah. Jangankan melakukannya semua 
perkara mubah, menghitung semua hal-hal yang mubah saja tidak bisa dilakukan oleh 
seorangpun. Hal ini karena Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wa Sallam disibukkan dalam 
menghabiskan sebagian besar waktunya untuk berdakwah, mendebat orang-orang musyrik dan 
ahli kitab, memerangi orang-orang kafir, melakukan perjanjian damai dan kesepakatan gencatan 
senjata, menerapkan hudud, mempersiapkan dan mengirim pasukan-pasukan perang, mengirim 
para penarik zakat, menjelaskan hukum-hukum dan lainnya. 

Bahkan dengan sengaja Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wa Sallam kadang meninggalkan beberapa 
perkara sunnah karena takut dianggap wajib oleh ummatnya. Atau sengaja beliau kadang 
meninggalkan beberapa perkara sunnah hanya karena khawatir akan memberatkan ummatnya 
jika beliau terus melakukan perkara sunnah tersebut. Dengan demikian orang yang 
mengharamkan satu perkara hanya dengan alasan karena perkara tersebut tidak pernah 
dilakukan oleh Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wa Sallam adalah pendapat orang yang tidak mengerti 
ahwal Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wa Sallam dan tidak memahami kaedah-kaedah agama. 

F. Kesimpulan 

Dari penjelasan yang cukup panjang ini kita dapat mengetahui dengan jelas bahwa para sahabat 
Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wa Sallam, para tabi'in, para ulama Salaf dan para ulama Khalaf, 
mereka semuanya memahami pembagian bid’ah kepada dua bagian; bid’ah hasanah dan bid’ah 
sayyi-ah. Yang kita sebutkan dalam tulisan ini bukan hanya pendapat dari satu atau dua orang 
ulama saja, melainkan sekian banyak ulama dari kalangan Salaf dan Khalaf di atas keyakinan ini. 
Lembaran buku ini tidak akan cukup bila harus semua nama mereka kita kutip di sini. 

Dengan demikian bila ada orang yang menyesatkan pembagian bid’ah kepada dua bagian ini, 
maka berarti ia telah menyesatkan seluruh ulama dari masa para sahabat Nabi hingga sekarang 
ini. Dari sini kita bertanya, apakah kemudian hanya dia sendiri yang benar, sementara semua 
ulama tersebut adalah orang-orang sesat?! Tentu terbalik, dia sendiri yang sesat, dan para ulama 
tersebut di atas kebenaran. Orang atau kelompok yang “keras kepala” seperti ini hendaklah 
menyadari bahwa mereka telah menyempal dari para ulama dan mayoritas ummat Islam. Adakah 
mereka merasa lebih memahami al-Qur’an dan Sunnah dari pada para Sahabat, para Tabi’in, para 
ulama Salaf, para ulama Hadits, Fikih dan lainnya ?! Wallahu Alam Bish Shawab. 

0740. Naik dan turun ketika peristiwa mi'raj 

Dalam tulisan sebelumnya pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/11/28/tidak-patut-diikuti/ 
telah diuraikan bagaimana mereka mengutip perkataan para Imam Mazhab namun memaknainya 
sesuai keinginan mereka bahwa Allah Azza wa Jalla bertempat atau berada di atas' Arsy atau di 
atas langit. 

Kita harus bisa bedakan kapan para Salafush Sholeh, para Imam Mazhab, para pengikut Imam 
Mazhab, para Habib, para Sayyid sedang menjelaskan ayat-ayat mutasyabihat tentang sifat Allah 
atau kapan mereka tidak mengucapkannya kecuali ‘ala sabilil hikayah atau menetapkan lafazhnya 
(itersebutatul lafzhi) saja; yaitu hanya mengucapkan kembali apa yang diucapkan oleh al Our’an, 
“Ar-Rahmanu alal arsy istawa” atau “A’amintum man fis sama’“. Tidak lebih dari itu. Namun 
mereka para pengikut Ibnu Taimiyyah sebagaimana ulama Ibnu Taimiyyah memaknainya dengan 
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menterjemahkan secara harfiah bahwa Allah ta’ala bertempat di atas Arsy atau bertempat di (atas) 
langit. 

Mereka masih saja bersikeras bahwa Allah Azza wa Jalla berada atau bertempat di atas 'Arsy 
atau di atas langit. Mereka berkeyakinan bahwa Allah Azza wa Jalla berbatas atau dibatasi 
dengan 'Arsy atau dengan langit. 

Mereka katakan dengan peristiwa Mi'raj membuktikan bahwa Rasulullah mi'raj ketempat Allah 
Azza wa Jalla berada dan mereka mempertanyakan kami, apakah kami mengingkari mi'raj 
Rasulullah dengan tubuhnya 

Tentulah tubuh Sayyidina Muhammad Shallallahu alaihi wasallam sampai kepada tempat Beliau 
bermunajat kepada Allah ta'ala ketika peristiwa Mi'raj namun bukan berarti Allah Azza wa Jalla 
berada atau bertempat pada tempat Beliau bermunajat. 

Begitupula memaknai hadits Rasulullah berikut : Rasulullah bersabda yang artinya, "Saat yang 
paling dekat antara seorang hamba dan Rabb-nya adalah ketika ia sujud, maka perbanyaklah doa 
ketika itu." (HR Muslim dari Abu Hurairah) 

Janganlah dimaknai bahwa Allah Azza wa Jalla berada atau bertempat di tempat sujud kita. Jadi 
dalam kisah mi’raj yang kita dengar terdapat keterangan mengenai naik-turunnya Rasulullah, 
seorang muslim tidak boleh menyangka bahwa antara hamba dan Tuhannya terdapat jarak 
tertentu, karena hal itu termasuk perbuatan kufur. Na’udzu billah min dzalik. 

Naik dan turun itu hanya dinisbahkan kepada hamba, bukan kepada Tuhan. Meskipun Nabi 
shallallahu alaihi wasallam pada malam Isra’ sampai pada jarak dua busur atau lebih pendek lagi 
dari itu, tetapi Beliau tidak melewati maqam ubudiyah (kedudukan sebagai seorang hamba). 

Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam dan Nabi Yunus bin Matta alaihissalam, ketika ditelan 
hiu dan dibawa ke samudera lepas ke dasar laut adalah sama hal ketiadaan jarak Allah ta’ala 
dengan ciptaan-Nya, ketiadaan arahNya, ketiadaan menempati ruang, ketidakterbatasannya dan 
ketidaktertangkapnya. 

Menurut suatu pendapat ikan hiu itu membawa Nabi Yunus alaihissalam sejauh perjalanan enam 
ribu tahun. Hal ini disebutkan oleh al Baghawi dan yang lainnya. 

Apabila kita telah mengetahui hal itu, maka yang dimaksud bahwa Nabi Shallallahu walaihi 
wasallam naik dan menempuh jarak sejauh ini adalah untuk menunjukkan kedudukan Beliau di 
hadapan penduduk langit dan Beliau adalah makhluk Allah yang paling utama. 

Pengertian ini dikuatkan dengan dinaikkannya Beliau diatas Buraq oleh Allah ta’ala dan dijadikan 
sebagai penghulu para Nabi dan Malaikat, walaupun Allah Mahakuasa untuk mengangkat Beliau 
tanpa menggunakan buraq. 

Ketahuilah bahwa bolak-baliknya Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam antara Nabi Musa 
alaihissalam dengan Allah subhanahu wa ta’ala pada malam yang diberkahi itu tidak berarti 
adanya arah bagi Allah subhanahu wa ta’ala. Mahasuci Allah dari hal itu dengan sesuci-sucinya. 
Ucapan Nabi Musa alaihissalam kepada Beliau, “Kembalilah kepada Tuhanmu,” artinya: 
“kembalilah ke tempat engkau bermunajat kepada Tuhanmu. Maka kembalinya Beliau adalah dari 
tempat Beliau berjumpa dengan Nabi Musa alaihissalam ke tempat Beliau bermunajat dan 
bermohon kepada Tuhannya. 

Tempat memohon tidak berarti bahwa yang diminta ada di tempat itu atau menempati tempat itu 
karena Allah Subhanahu wa ta’ala suci dari arah dan tempat. Maka kembalinya Nabi Muhammad 
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Shallallahu alaihi wasallam kepadaNya adalah kembali Beliau meminta di tempat itu karena 
mulianya tempat itu dibandingkan dengan yang lain. Sebagaimana lembah Thursina adalah 
tempat permohonan Nabi Musa alaihissalam di bumi. Kita pun mengenal tempat yang mulia untuk 
bermunajat kepada Allah Azza wa Jalla seperti Makkah Al Mukarohmah, Masjid Nabawi, 
multazam, raudhoh, maqam Ibrahim, hijr Ismal, rukun Yamani, hajar aswad , dll 

Walaupun Beliau pada malam ketika mi’rajkan sampai menempati suatu tempat di mana Beliau 
mendengar gerak qalam, tetapi Beliau shallallahu alaihi wasallam dan Nabi Yunus alaihissalam 
ketika ditelan oleh ikan dan dibawa keliling laut hingga samapai ke dasarnya adalah sama dalam 
kedekatan dengan Allah ta’ala, karena Allah Azza wa Jalla suci dari arah, suci dari tempat, dan 
suci dari menempati ruang. 

Al Ourthubi di dalam kitab at-Tadzkirah, mengutip bahwa Al Qadhi Abu Bakar bin al-’Arabi al Maliki 
mengatakan, Telah mengabarkan kepadaku banyak dari sahabat-sahabat kami dari Imam al- 
Haramain Abu al Ma’ali Abdul Malik bin Abdullah bin Yusuf al Juwaini bahwa ia ditanya, “Apakah 
Allah berada di suatu arah?” la menjawab, “Tidak, Dia Mahasuci dari hal itu” 
la ditanya lagi, “Apa yang ditunjukkan oelh hadits ini?” la menjawab, “Sesungguhnya Yunus bin 
Matta alaihissalam menghempaskan dirinya kedalam lautan lalu ia ditelan oleh ikan dan menjadi 
berada di dasar laut dalam kegelapan yang tiga. Dan ia menyeru, “Tidak ada Tuhan selain 
Engkau. Mahasuci Engkau, Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang zhalim,” sebagaimana 
Allah ta’ala memberitakan tentang dia. Dan ketika Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam 
duduk di atas rak-rak yang hijau dan naik hingga sampai ke suatu tempat di mana Beliau dapat 
mendengar gerak Qalam dan bermunajat kepada Tuhannya lalu Tuhan mewahyukan apa yang la 
wahyukan kepadanya, tidaklah Beliau shallallahu alaihi wasallam lebih dekat kepada Allah 
dibandingkan Nabi Yunus alaihissalam yang berada dikegelapan lautan. Karena Allah Subhanahu 
wa ta’ala dekat dengan para hambaNya, la mendengar doa mereka, dan tak ada yang 
tersembunyi atasNya, keadaan mereka bagaimanapun mereka bertindak, tanpa ada jarak antara 
Dia dengan mereka. 

Jadi, la mendengar dan melihat merangkaknya semut hitam di atas batu yang hitam pada malam 
yang gelap di bumi yang paling rendah sebagaimana la mendengar dan melihat tasbih para 
pengemban ‘Arsy di atas langit yang tujuh. Tidak ada Tuhan selain Dia, yang mengetahui yang 
gaib dan yang nyata, la mengetahui segala sesuatu dan dapat membilang segala sesuatu. 

Kami (penulis) mengingatkan kembali bahwa Allah Azza wa Jalla adalah dekat, Dia ada 
sebagaimana sebelum diciptakan 'Arsy, sebagaimana sebelum diciptakan langit, sebagaimana 
sebelum diciptakan ciptaanNya. Dia tidak berubah dan tidak berpindah. Dia sebagaimana awalnya 
dan sebagaimana akhirnya. Dia dekat tidak bersentuh dan jauh tidak berjarak. Tidak ada atas, 
bawah, kanan, kiri, depan, belakang bagiNya karena tidak ada satupun yang sanggup 
membatasiNya. Dia ada tanpa batas. Yang berubah maupun berpindah adalah ciptaanNya. Setiap 
yang berpindah mempunyai bentuk dan batas. 

Di dalam kitab "Kifayatul "Awam" karya Syeikh Ibrahim Al-Baijuri halaman 60 diterangkan sebagai 
berikut: 

j Ol£» aJ jj*J j OL»j J,Uj ji. aj t j AsaJt Uf J5 ol_^-l jJjlt ^ J 1 * 5 " 1 -'"*** 'hu\J\ j 

JUL a^ JUu aJ j ^ jf J j» JUL ^ i+g M j 01_jL iJwsSj M j O j ZS'j?- d ^J 

ji^Jl aXutu j* ^j» ,_£j 01 j J,j jl i»UJl J jii <tlll 

Artinya : "Dan sifat mustahil yang keempat bagi Allah swt adalah sifat "Al-Mumatsalah (<UjLqoJI)". 
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Artnya: Menyerupai makhluk, lawan dari sifat yang wajib bagi Allah swt yaitu sifat "Al-Mukhalafah 
(«toJbJI)". Artinya: Allah swt berbeda dengan makhluk. 

Maka mustahil bagi Allah swt menyerupai makhluk pada sesuatu yang disifatinya. Olehkarena itu, 
Allah tidak dilewati (diliputi) oleh zaman (waktu), tempat, gerakan, dan diam, dan tidak pula disifati 
oleh warna-warna dan arah. Maka tidak boleh dikatakan bahwa Allah itu berada di atas jirim 
(bentuk makhluk seperti manusia) dan berada di sebelah kanan jirim. Begitupula, Allah tidak 
mempunyai arah. Maka tidak boleh dikatakan bahwa sesungguhnya aku berada di bawah Allah. 

Adapun ucapan 'awam (orang-orang yang tidak tahu tentang ilmu tauhid) mengatakan bawa 
sesungguhnya aku berada di bawah Tuhanku dan sesungguhnya Tuhanku berada di atasku 
merupakan kalam munkar, yang dikuatirkan dapat menimbulkan kekufuran bagi orang yang 
mengi'tiqadkan atau meyakininya". 

Tentang firman Allah QS. Thaha: 5 (ar-Rahman ‘Ala al-‘Arsy Istawa), Imam asy-Syafi’i berkata: 

OfLsr US' 14 jji. Ot jt-bJl (j5 iji U^J {j* c£>iStj y l 0 01 

L» w> (j JJLuj ot jl lil <j V Vj 1$^ 

dULgit y ylsi&j toLfJrlj 0l£il y yZ*~-» y ojpo» tOUj A-ip 0151. y Ajtj tal! jS'i 

(13 y olfc-iJlj 

“Ini termasuk ayat mutasyabihat. Jawaban yang kita pilih tentang hal ini dan ayat-ayat yang 
semacam dengannya bagi orang yang tidak memiliki kompetensi di dalamnya adalah agar 
mengimaninya dan tidak -secara mendetail- membahasnya dan membicarakannya. Sebab bagi 
orang yang tidak kompeten dalam ilmu ini ia tidak akan aman untuk jatuh dalam kesesatan 
tasybih. Kewajiban atas orang ini -dan semua orang Islam- adalah meyakini bahwa Allah seperti 
yang telah kami sebutkan di atas, Dia tidak diliputi oleh tempat, tidak berlaku bagi-Nya waktu, Dia 
Maha Suci dari batasan-batasan (bentuk) dan segala penghabisan, dan Dia tidak membutuhkan 
kepada segala tempat dan arah, Dia Maha suci dari kepunahan dan segala keserupaan’’ (al-Fiqh 
al-Akbar, h. 13). 

Oleh karenanya kita sebaiknya mengingat peringatan yang disampaikan oleh Rasulullah yang 
artinya, ” Berfikirlah tentang nikmat-nikmat Allah, dan jangan sekali-kali engkau berfikir tentang 
Dzat Allah” 

Dalam memahami ayat-ayat mutasyabihat tentang sifat Allah maka sebaiknyalah kita berpegang 
pada batas-batas yang disampaikan oleh para ulama terdahulu seperti Imam besar ahli hadis dan 
tafsir, Jalaluddin As-Suyuthi dalam “Tanbiat Al-Ghabiy Bi Tabriat Ibn ‘Arabi” mengatakan “la (ayat- 
ayat mutasyabihat) memiliki makna-makna khusus yang berbeda dengan makna yang dipahami 
oleh orang biasa. Barangsiapa memahami kata wajh Allah, yad , ain dan istiwa sebagaimana 
makna yang selama ini diketahui (wajah Allah, tangan, mata, bertempat), ia kafir secara pasti.” 
Imam Ahmad ar-Rifa’i (W. 578 H/1182 M) dalam kitabnya al-Burhan al-Muayyad, “Sunu 
‘Aqaidakum Minat Tamassuki Bi Dzahiri Ma Tasyabaha Minal Kitabi Was Sunnati Lianna Dzalika 
Min Ushulil Kufri”, “Jagalah aqidahmu dari berpegang dengan dzahir ayat dan hadis mutasyabihat, 
karena hal itu salah satu pangkal kekufuran”. 

Begitupula kita seharusnya memperhatikan peringatan yang disampaikan oleh khataman 
Khulafaur Rasyidin, Imam Sayyidina Ali ra dalam riwayat berikut, Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra 
berkata : “Sebagian golongan dari umat Islam ini ketika kiamat telah dekat akan kembali menjadi 
orang-orang kafir. 11 Seseorang bertanya kepadanya : “Wahai Amirul Mukminin apakah sebab 
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kekufuran mereka? Adakah karena membuat ajaran baru atau karena pengingkaran?”. Sayyidina 
Ali Ibn Abi Thalib ra menjawab : “Mereka menjadi kafir karena pengingkaran. Mereka mengingkari 
Pencipta mereka (Allah Subhanahu wa ta’ala) dan mensifati-Nya dengan sifat-sifat benda dan 
anggota-anggota badan.” (Imam Ibn Al-Mu’allim Al-Qurasyi (w. 725 H) dalam Kitab Najm Al- 
Muhtadi Wa Rajm Al-Mu’tadi). 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

0748. CahayaNya 

Dalam tulisan sebelumnya pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/11/29/naik-dan-turun/ 
telah diuraikan keadaan bermunajat kepada Allah, ketika Rasulullah shallallahu alaihi wasallam di 
Sidratil Muntaha pada peristiwa mi'raj, ketika Nabi Yunus a.s di dalam perut ikan, ketika kita sujud, 
ketika di Makkah Al Mukaromah, Masjid Nabawi, Multazam, Raudhoh, Maqam Ibrahim, Hijr Ismail, 
Rukun Yamani, ataupun ketika di Hajar Aswad, ketika di makam orang-orang disisiNya ataupun 
ketika ditempat mulia yang lain, tidak ada hubungannya dengan jarak (makna dzahir) antara Allah 
Azza wa Jalla dengan hambaNya. Allah ta'ala adalah dekat. Dekat tidak bersentuh dan jauh tidak 
berjarak. Seorang muslim tidak boleh menyangka bahwa antara hamba dan Tuhannya terdapat 
jarak tertentu, karena hal itu termasuk perbuatan kufur. Na’udzu billah min dzalik. 

Mereka tetap bersikeras bahwa Allah ta’ala bertempat atau berada di atas ‘Arsy karena Rasulullah 
sendiri yang bersabda telah melihat Allah pada peristiwa mi’raj dan Beliau telah melihat cahaya. 
Apakah mereka berkeyakinan bahwa Rasulullah melihat cahaya yang timbul dari DzatNya yang 
bertempat atau berada di atas ‘Arsy ketika Beliau di Sidratil Muntaha pada peristiwa mi’raj ? 

Berikut hadits terkait dengan “Rasulullah melihat cahaya” 

Diriwayatkan oleh Abdullah bin Syafiq dari Abu Dzar: 

o-jfj |aJLp auI Aiil (Jo-jfj A -A 

«tjj) .((t jji c-jfj)) :JUi cjC*> -Ai jS Jl i j 

Dia berkata kepada Abu Dzar: “Kalau aku sempat bertemu Rasulullah «IJl ^ 4^3 sungguh 
aku akan bertanya. Abu Dzar balik bertanya: “Apa yang akan kau tanyakan?”. Aku akan bertanya: 
“Apakah beliau melihat rabb-Nya?” Maka Abu Dzar pun berkata; “Sungguh aku telah bertanya 
kepada beliau SAW. Beliau menjawab: “Aku melihat cahaya”. (HR. Muslim) 

Maksud cahaya di sini bukanlah cahaya (makna dzahir) yang timbul dari DzatNya namun cahaya 
disini kaitan dengan melihat Allah ta'ala dengan hati (ain bashiroh). 

Firman Allah ta’ala yang artinya : “Dan barangsiapa yang buta (hatinya) di dunia ini, niscaya di 
akhirat (nanti) ia akan lebih buta (pula) dan lebih tersesat dari jalan (yang benar).” (QS Al Isra 17 : 
72) 

“maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati yang dengan itu 
mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? 
Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam 
dada.” (al Hajj 22 :46) 

Sayyidina Ali r.a. pernah ditanya oleh seorang sahabatnya bernama Zi’lib Al-Yamani, 

“Apakah Anda pernah melihat Tuhan?” 


©2015 


www.piss-ktb. com 






| 6386 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


Beliau menjawab, “Bagaimana saya menyembah yang tidak pernah saya lihat?” 

“Bagaimana Anda melihat-Nya?” tanyanya kembali. 

Sayyidina Ali ra menjawab “Dia tak bisa dilihat oleh mata dengan pandangan manusia yang kasat, 
tetapi bisa dilihat oleh hati 

Sebuah riwayat dari Ja’far bin Muhammad beliau ditanya: “Apakah engkau melihat Tuhanmu 
ketika engkau menyembah-Nya?” Beliau menjawab: “Saya telah melihat Tuhan, baru saya 
sembah”. Bagaimana anda melihat-Nya? dia menjawab: “Tidak dilihat dengan mata yang 
memandang, tapi dilihat dengan hati yang penuh Iman.” 

Ibnu Hajar al-Atsqalani dalam Fathul Bary jilid 8/708, setelah menyebutkan pendapat-pendapat 
yang menyatakan Rasulullah SAW melihat Rabb-nya dan pendapat yang sebaliknya, berkata: 
“Hadits-hadits dari Ibnu Abbas yang menyatakan bahwa Rasulullah SAW melihat Rabb-nya, ada 
yang diriwayatkan secara muqayyad (terikat), yakni melihat dengan hatinya; dan ada pula yang 
diriwayatkan secara mutlak. Oleh karena itu wajib bagi kita untuk membawa hadits-hadits yang 
mutlak tersebut kepada hadits-hadits yang muqayyad”. 

Kemudian Ibnu Hajar RA mengakurkan (menjama’) antara kedua pendapat yang kelihatannya 
saling bertentangan tersebut dengan menyatakan: “Dengan ini kita bisa mengumpulkan antara 
pendapat Ibnu Abbas yang menetapkan (melihatnya Rasulullah SAW terhadap Allah) dengan 
pendapat Aisyah yang justru mengingkarinya. Yaitu dengan membawa pengingkaran Aisyah 
kepada penglihatan dengan mata, adapun penetapan Ibnu Abbas adalah penglihatan dengan 
hatinya” 

Kita harus berpegang kepada firman Allah ta'ala yang artinya, “Dia tidak dapat dicapai oleh 
penglihatan mata ” (QS Al An’am [6]: 103) 

Uraian lebih lanjut tentang melihat dengan hati dalam tulisan pada http:// 

mutiarazuhud.wordpress.com/2011/09/15/bukanlah-mata-vanq-buta/ 

Diriwayatkan dari Aisyah RA, ketika beliau ditanya oleh Masyruq: "Apakah Rasulullah SAW 
melihat Rabb-Nya?” Aisyah RA menjawab: 

U i c -Ia* ciT j aIII ^1 s- j et Ali ajj j‘uLc’ aIII Ix*^a of ij•* 

J*j J* ^ dk pf ^jS***> 

]JU aJlp aDI aJJI (J<b^/l oAb (Jjf Ijf jj 

ijl U *lid- j Jofi- bC aU—J l ofj jdf- «jf jj J ij^r J* Uji 

Uj[ of >j (J J ]jvJ=Ji«—A-JaUi y*j iijLJ 'J»] jCdfr\ £jjs \[ jJl ilii y |J jf :cJUi I 

<u1p Aji fUio L» Ajiy< J J -»ji *l jj (j* U»-j Ml aJJI of Ob”) 

Barangsiapa yang menyangka bahwa Muhammad SAW melihat Rabb-nya, maka dia telah 
membikin kedustaan besar kepada Allah. 

Aku (Masyruq) yang semula berbaring, kemudian terduduk dan berkata: “Ya Umul mukminin, 
sebentar dulu! jangan terburu-buru! Bukankah Allah telah berfirman: 

[eS aJ_P «Tj Jli j ] [iju«Jl «Tj Ali J 

(“Dan sesungguhnya Muhammad itu melihatnya di ufuk yang terang”. (“Dan sesungguhnya 
Muhammad telah melihatnya pada waktu yang lain, (yaitu) di Sidratil Muntaha”. 

Aisyah RA menjawab: “Aku adalah orang pertama dari umat ini yang bertanya kepada Rasulullah 
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RA tentangnya. 

Maka beliau menjawab: “Itu adalah Jibril, aku tidak pernah melihatnya dalam bentuk aslinya, yang 
ia diciptakan atasnya. Aku melihatnya turun dari langit dan menutupi antara langit dan bumi 
karena besarnya (bentuknya)”. Kemudian Aisyah berkata: “Tidakkah engkau mendengar bahwa 
Allah berfirman: 

<_fl. M il yy iJjOj yj aS””' i/]? 

(“Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedangkan Dia dapat melihat segala yang 
kelihatan; dan Dialah Yang Maha Halus lagi Maha Mengetahui”). Bukankah engkau pernah 
mendengar 

[ Js- Aji f. Lio L» Aji^j ^- y V y* y jf f.1 j j y jf l~>-j VI aJJI aMSsj of j-iJ OIS - ” L»j. 

(“Dan tidak mungkin bagi seorang manusia bahwa Allah berkata dengannya kecuali dengan 
perantaraan wahyu atau di belakang tabir atau dengan mengutus seorang utusan (malaikat) lalu 
diwahyukan kepadanya dengan seizinNya apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha 
Tinggi lagi Maha Bijaksana). (HR. Bukhari-Muslim) 

Rasulullah melihat Allah dengan hati (ain bashiroh) ketika di Sidratil Muntaha bukan berarti Allah 
Azza wa Jalla bertempat atau berada di sana. 

Imam Sayyidina Ali kw mengatakan “Sesungguhnya Allah menciptakan ‘Arsy (makhluk Allah yang 
paling besar) untuk menampakkan kekuasaan-Nya bukan untuk menjadikannya tempat bagi 
DzatNya” 

Imam Sayyidina Ali kw mengatakan yang maknanya: “Sesungguhnya yang menciptakan ayna 
(tempat) tidak boleh dikatakan bagi-Nya di mana (pertanyaan tentang tempat), dan yang 
menciptakan kayfa (sifat-sifat makhluk) tidak boleh dikatakan bagi-Nya bagaimana 11 
Pada hakikatnya Arsy diciptakan adalah agar manusia tidak menjadikan selain Allah Azza wa Jalla 
sebagai “Raja Manusia” 

Firman Allah ta’ala yang artinya, 

11 Katakanlah: “Aku berlidung kepada Tuhan (yang memelihara dan menguasai) manusia“, “Raja 
Manusia ”, “Sembahan manusia". (QS An Naas [114]: 1-3) 

Manusia dapat melihat Allah Azza wa Jalla dengan hati (ain bashiroh) di tempat manapun namun 
bukan juga berarti Allah Azza wa Jalla bertempat di mana-mana. 

Manusia terhalang / terhijab melihat Rabb adalah karena dosa mereka. Setiap dosa merupakan 
bintik hitam hati, sedangkan setiap kebaikan adalah bintik cahaya pada hati. Ketika bintik hitam 
memenuhi hati sehingga terhalang (terhijab) dari melihat Allah. Inilah yang dinamakan buta mata 
hati. Bintik hitam maknanya kegelapan atau ketiadaan cahaya. 

Diriwayatkan dari Abu Musa al-‘Asy’ari: 

A*ijjj Ja-JiJl ^Lfl of aJ Vj (*Lj V J s* y y A&l 01 : Jlii oLiS" aJLp Alll S' J y» J LJ ^L». 

(4*~* »'jj) JM' d** lM oM j S** 

Berdiri Rasulullah jJ^> 4 jI <uJc 4^3 di depan kami dengan menyampaikan lima kalimat. Beliau 
berkata: “Sesungguhnya Allah tidak tidur dan tidak layak bagi-Nya tidur, menurunkan timbangan 
dan mengangkatnya, diangkat kepadanya amalan malam sebelum amalan siang, dan amalan 
siang Sebelum amalan malam, dan hijab-Nya adalah cahaya. (HR. Muslim) 
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Terkait dengan cahaya, firman Allah ta’ala yang artinya, 

“Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti 
sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) 
kaca itu seakan-akan bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak 
dari pohon yang berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan 
tidak pula di sebelah barat(nya), yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak 
disentuh api. Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa 
yang dia kehendaki, dan Allah memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu." (QS An Nuur [24]:35) 

Dalam memahami Al Qur’an tidak boleh berpegang sebagaimana yang tertulis (tersurat) atau 
memahaminya secara harfiah (dzahir). Tidak boleh berkeyakinan bahwa Allah Azza wa Jalla 
adalah cahaya atau Allah Azza wa Jalla mengeluarkan cahaya sehingga men-cahaya-i langit dan 
bumi beserta isinya. 

Mereka bersikukuh memahami secara dzahir berpegang kepada firman Allah ta’ala yang artinya 
“dengan bahasa Arab yang jelas". (QS Asy Syu’ara’ [26]: 195). Jelas disini bukan berarti mudah 
dipahami dan secara dzahir. Firman Allah ta’ala pada ayat lain yang menerangkan bahwa 
walaupun Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab yang jelas namun pemahaman yang dalam 
haruslah dilakukan oleh orang-orang yang berkompeten (ahlinya). “ Kitab yang dijelaskan ayat- 
ayatnya, yakni bacaan dalam bahasa Arab, untuk kaum yang mengetahur (QS Fush shilat [41]:3) 
Ditegaskan bahwa Al Qur’an dalam bahasa Arab maka dalam memahaminya wajib mengikuti 
seluruh alat bahasa dalam bahasa Arab termasuk di dalamnya makna majaz, ilmu balaghoh. 

Dalam memahami Al Qur’an dan As Sunnah untuk menghindari makna yang tidak pantas bagi 
Allah ta’ala maka perlu dilakukan pentakwilan dengan menggunakan alat-alat bahasa tersebut 

Kita harus dapat membedakan antara “mencari-cari takwil” dengan mentakwilkan. Mentakwilkan 
adalah menimbang atau mengambil pelajaran dengan dali naqli yang muhkamat 

Mereka yang dapat mengambil pelajaran terhadap ayat-ayat mutasyabihat atau mengambil 
pelajaran terhadap keseluruhan firman Allah ta'ala ada Ulil Albab 

Allah Azza wa Jalla berfirman yang artinya “ Allah menganugerahkan al hikmah (pemahaman yang 
dalam tentang Al Qur’an dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa 
yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak. Dan hanya Ulil 
Albab yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah)“. (QS Al Baqarah [2]:269) 

Pemahaman secara hikmah tidak akan dimiliki oleh setiap manusia yang tidak bersyahadat karena 
mereka tidak termasuk orang yang dikehendakiNya bahkan kaum Zionis Yahudi adalah kaum 
yang dimurkai oleh Allah Azza wa Jalla. 

Hadits yang diriwayatkan Sufyan bin Uyainah dengan sanadnya dari Adi bin Hatim. Ibnu Mardawih 
meriwayatkan dari Abu Dzar, dia berkata, “Saya bertanya kepada Rasulullah Shallallahu alaihi 
wasallam tentang orang-orang yang dimurkai 11 , beliau bersabda, ‘Kaum Yahudi’ Saya bertanya 
tentang orang-orang yang sesat, beliau bersabda, “ Kaum Nasrani. 11 

Berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam: “ Demi Allah, yang diriku ada dalam genggaman 
tanganNya, tidaklah mendengar dari hal aku ini seseorangpun dari ummat sekarang ini, Yahudi, 
dan tidak pula Nasrani, kemudian tidak mereka mau beriman kepadaku, melainkan masuklah dia 
ke dalam neraka.” 
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Pemahaman secara hikmah adalah pemahaman menggunakan akal qalbu (hati atau lubb) 

sebagaimana ulil albab 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya, 

“Dan hanya Ulil Albab yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah)“. (QS Al Baqarah 
[2]:269) 

“Dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan Ulil Albab” (QS Ali Imron [3]:7) 

Ulil albab dengan ciri utamanya sebagaiman firmanNya yang artinya 

“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan 
berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): “Ya 
Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka 
peliharalah kami dari siksa neraka” (QS Ali Imran [3]: 191) 

Hal ini telah kami uraikan dalam tulisan sebelumnya pada http:// 

mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/15/berdiri-duduk-berbarinq/ 

Kalimat majaz atau balaghoh hanya dapat dipahami dengan hati. 

Terjemahannya cahaya namun maknanya sesuatu yang terkait dengan hati (ain bashiroh) seperti 
petunjuk, ilham, mulia (derajat) 

Begitupula hakikat “di langit” “di atas” bukanlah dipahami sebagai tempat bagi Allah Azza wa Jalla 
namun sebagai padanan bagi Yang Maha Tinggi (Al ‘Aliy) dan Yang Maha Mulia (Al Jaliil) 

Allah ta’ala berfirman dalam hadist Qudsi yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ibnu ’Umar 
r.a.: “Sesungguhnya langit dan bumi tidak akan/mampu menampung Aku. Hanya hati orang 
beriman yang sanggup menerimanya.” 

Langit, di atas, tinggi sebagai kemuliaan, kebahagian diperlambangkan dengan Nuur (cahaya), 
Bumi, di bawah, rendah sebagai kehinaan, kesengsaraan diperlambangkan dengan Naar (api) 

Manusia sebagai makhluk yang mulia dengan dikaruniakan akal (qalbu) dan akan mendapatkan 
kemuliaan (An Nuur) atau “naik” jika manusia mempergunakan akal (qalbu) di jalan Allah ta’ala 
dan RasulNya atau mempergunakan akal (qalbu) untuk mengikuti cahayaNya atau petunjukNya 
dan sebaliknya akan mendapatkan kehinaan (An Naar) atau “jatuh” jika manusia tidak 
mempergunakan akalnya atau memperturutkan hawa nafsu. 

Nabi Adam a.s diturunkan dari tempat yang mulia ke bumi karena melanggar perintah Allah ta’ala 
atau karena tidak mempergunakan akal untuk mengikuti cahayaNya atau petunjukNya atau 
karena memperturutkan hawa nafsu. 

Firman Allah ta'ala yang artinya 

“...Janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan 
Allah..” (QS Shaad [38]:26) 

“Katakanlah: “Aku tidak akan mengikuti hawa nafsumu, sungguh tersesatlah aku jika berbuat 
demikian dan tidaklah (pula) aku termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk” (QS An’Aam 
[6]:56) 

Mengikuti atau memperturutkan hawa nafsu = tidak mengikuti petunjukNya atau tersesat dari jalan 
Allah, menuju kegelapan atau ketiadaan cahayaNya 

Manusia dapat memilih memuliakan dirinya dengan menggunakan akal mengikuti cahayaNya atau 
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petunjukNya atau menghinakan dirinya dengan memperturutkan hawa nafsu. Setiap manusia 
telah diilhamkan pada jiwa (qalbu) mereka akan pilihan tersebut. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, 

“Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan ” (pilihan haq atau bathil) (QS Al Balad 

[90] : 10) 

“maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya“. (QS As Syams 

[91] :8) 

Apapun pilihan manusia akan dipertanggungjawabkan di akhirat kelak tanpa dapat 
mengingkarinya karena pada dasarnya semua manusia telah diilhamkan pilihan tersebut. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, 

“Dia tidak ditanya tentang apa yang diperbuat-Nya dan merekalah yang akan ditanyai’ (QS 
Anbiyaa’ [21]:23) 

“Dan sesungguhnya kamu akan ditanya tentang apa yang telah kamu kerjakan’’ (QS An Nahl 
[16:93) 

Pilihan ini yang dimaksud dengan keimanan yang kadang naik (menuju kemuliaan) dan kadang 
turun (menuju kehinaan). 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda 

"Iman itu kadang naik kadang turun, maka perbaharuilah iman kalian dengan la ilaha illallah." (HR 
Ibn Hibban) 

Ketidakmampuan manusia menggunakan ilham yang telah dihujamkan kedalam hati mereka 
dikarenakan keadaan hati mereka. Semakin mereka berlumur dosa maka ketiadaan cahayaNya 
pada hati mereka , menuju kegelapan , kehinaan sehingga mereka buta hatinya. 

Jalan Allah ta’ala, jalan yang lurus, diperlambangkan dengan Alif, lurus naik ke atas. 

Bagian paling dasar, kehinaan, naar (Api), 7 lapis bumi terus naik 7 lapis langit, Nuur (Cahaya), 
kemuliaan. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, 

“Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis" (QS Al Mulk [67]:3) 

“Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula bumi." (QS Ath Thalaq [65]: 12) 

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya, kemudian 
Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya (neraka), kecuali orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal saleh; maka bagi mereka pahala yang tiada putus-putusnya" (QS 
At Tin [95]: 4-6) 

“Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang dia kehendaki” (QS An Nuur [24]:35) 

Manusia yang mendapat kemuliaan atau yang kembali ke sisi Allah yang Maha Mulia adalah 
Mereka yang mengikuti cahayaNya atau petunjukNya yakni mereka yang mempergunakan akal 
(qalbu) di jalan Allah dan RasulNya atau dengan kata lain adalah manusia yang bertaqwa. 

Firman Allah ta'ala yang artinya, “ Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi 
Allah ialah orang yang paling taqwa di antara kamu" (Al-Hujuraat [49]: 13) 

Mereka yang mulia dan di sisi Allah Azza wa Jalla, mereka yang istigomah di jalan yang lurus, 


www. islamuna. info 




MAKALAH ASWAJA | 6391 ) 


mereka yang telah diberi ni’mat, mereka hanyalah terdiri dari 4 golongan manusia yakni para Nabi 
(yang utama adalah Rasulullah), para Shiddiqin, para Syuhada dan orang-orang sholeh. 

Firman Allah ta'ala yang artinya 

“Tunjukilah kami jalan yang lurus’’ (QS Al Fatihah [1]:6) 

” (yaitu) Jalan orang-orang yang telah Engkau beri ni’mat kepada mereka..." (QS Al Fatihah [1]:7) 

“Dan barangsiapa yang menta’ati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan bersama-sama dengan 
orang-orang yang dianugerahi ni’mat oleh Allah, yaitu : Nabi-nabi, para shiddiiqiin, orang-orang 
yang mati syahid, dan orang-orang saleh. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya.’’ (QS An 
Nisaa [4]: 69) 

Mereka yang dapat memandang Allah ta'ala dengan hati atau mereka yang telah mencapai 
muslim yang ihsan atau mereka yang telah berma'rifat adalah mereka yang mengikuti cahayaNya 
atau petunjukNya 

Syaikh Ibnu Athoillah menyampaikan diawali dengan firman Allah Azza wa Jalla 


Dan Dialah yang berkuasa atas sekalian hamba-hamba-Nya 


Dan Dialah yang Maha Bijaksana lagi Maha mengetahui (QS. Al-An’am 18) 

jJS’j jpr jJ Ol^J yL» aJ Ol£” A J a JL J a^sso- SI jjaJl c-jf <--> jssoJ.I L»Jlj <_j j«c»j jJ-\ 

j*\i aJ jji 


Allah tidak terhalang untuk dilihat, akan tetapi yang terhalang adalah anda untuk dapat melihat 
Allah, logikanya apabila Allah terhalang sesuatu untuk dilihat maka penghalang itu menutupi wujud 
Allah, apabila wujud Allah terhalang maka keberadaan Allah itu terbatas, dan setiap sesuatu yang 
terbatas niscaya ada sesuatu yang membatasi atau ada sesuatu yang menguasainya, ada yang 
menguasai Allah itu mustahil. 


Yakni, bahwa penghalang tidak akan pernah terjadi menyertai Allah Subhanahu wa ta’ala Al-Haq 
Subhanallah, karena hal itu mustahil bagi Allah Subhanahu wa ta’ala. 

LfsJlpj OjLwii <_.>JjJl C—aJI jjaiil OjU L Lsaj l$jf C~>f <-JL»Jlj 


Sesungguhnya yang terhalang adalah anda, hai kawan. Karena anda sebagai manusia 
menyandang sifat jasad, sehingga terhalang untuk dapat melihat Allah. Apabila anda ingin sampai 
melihat Allah, maka intropeksi ke dalam, lihatlah dahulu noda dan dosa yang terdapat pada diri 
anda, serta bangkitlah untuk mengobati dan memperbaikinya, karena itu-lah sebagai penghalang 
anda. Mengobatinya dengan bertaubat dari dosa serta memperbaikinya dengan tidak berbuat 
dosa dan giat melakukan kebaikan. 

«J^LiJ.1 fUuj Aip j <^jJl OL*o-^l j*UL» u aJI ^jaJl J,l J+azi dXxe- £*>j, <—>UJ-l 01 

Pada akhirnya penghalang itu akan sirna, hilang dari anda sehingga sampai pada “Dapat Melihat 
Allah” dengan “Ain Bashiroh” (Pandangan mata hati) dan inilah yang disebut “Ihsan” yaitu 
beribadah kepada Allah seolah anda melihatNya, apabila anda tidak mampu melihatNya, 
sesungguhnya Allah melihat anda. Para Ulama Sufi menyebutnya Maqom Musyahadah artinya 
ruang kesakisan, “Aku besaksi tiada Tuhan selain Allah”. 
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Syaikh Abdul Qadir Al-Jilany menyampaikan, mereka yang sadar diri senantiasa memandang 
Allah Azza wa Jalla dengan qalbunya, ketika terpadu jadilah keteguhan yang satu yang 
mengugurkan hijab-hijab antara diri mereka dengan DiriNya. 

Semua banungan runtuh tinggal maknanya. Seluruh sendi-sendi putus dan segala milik menjadi 
lepas, tak ada yang tersisa selain Allah Azza wa Jalla. 

Tak ada ucapan dan gerak bagi mereka, tak ada kesenangan bagi mereka hingga semua itu jadi 
benar. Jika sudah benar sempurnalah semua perkara baginya. 

Pertama yang mereka keluarkan adalah segala perbudakan duniawi kemudian mereka keluarkan 
segala hal selain Allah Azza wa Jalla secara total dan senantiasa terus demikian dalam menjalani 
ujian di RumahNya. 

Nasehat Syaikh Ibnu Athoillah mengatakan, 

“Seandainya Anda tidak dapat sampai / berjumpa kehadhirat Allah, sebelum Anda menghapuskan 
dosa-dosa kejahatan dan noda-noda keangkuhan yang melekat pada diri anda, tentulah anda 
tidak mungkin sampai kepada-Nya selamanya. 

Tetapi apabila Allah menghendaki agar anda dapat berjumpa denganNya , maka Allah akan 
menutupi sifat-sifatmu dengan sifat-sifat Kemahasucian-Nya , kekuranganmu dengan 
Kemahasempurnaan-Nya. 

Allah Ta’ala menerima engkau dengan apa yang Dia (Allah) karuniakan kepadamu, bukan karena 
amal perbuatanmu sendiri yang engkau hadapkan kepada-Nya.’’ 

Kami akhiri tulisan kali ini dengan doa munajat Syaikh Ibnu Athoillah : “Ya Tuhan, yang berada di 
balik tirai kemuliaanNya, sehingga tidak dapat dicapai oleh pandangan mata. Ya Tuhan, yang 
telah menjelma dalam kesempurnaan, keindahan dan keagunganNya, sehingga nyatalah bukti 
kebesaranNya dalam hati dan perasaan. Ya Tuhan, bagaimana Engkau tersembunyi padahal 
Engkaulah Dzat Yang Zhahir, dan bagaimana Engkau akan Gaib, padahal Engkaulah Pengawas 
yang tetap hadir. Dialah Allah yang memberikan petunjuk dan kepadaNya kami mohon 
pertolongan 11 
Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

0751. Syahadat sejak Nabi pertama 

Firman Allah ta'ala yang artinya : "Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari nabi-nabi 
dan dari kamu (sendiri) dari Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa putra Maryam, dan Kami telah mengambil 
dari mereka perjanjian yang teguh." (QS Al Ahzab 33:7) 

"Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian dari para nabi: 'Sungguh, apa saja yang Aku 
berikan kepadamu berupa kitab dan hikmah kemudian datang kepadamu seorang rasul yang 
membenarkan apa yang ada padamu, niscaya kamu akan sungguh-sungguh beriman kepadanya 
dan menolongnya'. Allah berfirman: 'Apakah kamu mengakui dan menerima perjanjian-Ku 
terhadap yang demikian itu?' Mereka menjawab: "Kami mengakui". Allah berfirman: 'Kalau begitu 
saksikanlah (haipara nabi) dan Aku menjadi saksi (pula) bersama kamu'. (QS Ali Imran 3:81) 

Dalam memahami firman Allah ta'ala di atas kita dapat mengikuti dari apa yang disampaikan oleh 
Imam Sayyidina Ali ra, "Setiap kali Allah subhanahu wa ta'ala. mengutus seorang nabi, mulai dari 
Nabi Adam a.s sampai seterusnya, maka kepada nabi-nabi itu Allah subhanahu wa ta'ala 
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menuntut janji setia mereka bahwa jika nanti Rasulallah shallallahu alaihi wasallam. diutus, 
mereka akan beriman padanya, membelanya dan mengambil janji setia dari kaumnya untuk 
melakukan hal yang sama’. 

Dari dalil-dalil tersebut kita dapat pahami bahwa dari sejak Nabi Adam a.s , para Nabi telah 

disampaikan akan kedatangan Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam sebagai Rasul yang 

terakhir yang akan membenarkan apa yang dibawa oleh para Nabi sebelumnya 

Jadi pada hakikat para Nabi sebelum Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam juga 

bersyahadat 

Hal ini disampaikan sebagai peringatan bagi kaum Yahudi dan kaum Nasrani yang 
menyembunyikan adanya syahadat para Nabi dalam kitab-kitab Injil dan Taurat 
Firman Allah ta'ala yang artinya, “Ataukah kamu (hai orang-orang Yahudi dan Nasrani) 
mengatakan bahwa Ibrahim, Isma’il, lshaq, Ya’qub dan anak cucunya, adalah penganut agama 
Yahudi atau Nasrani?” Katakanlah: ‘Apakah kamu lebih mengetahui ataukah Allah, dan siapakah 
yang lebih zalim dari pada orang yang menyembunyikan syahadah dari Allah yang ada padanya?” 
Dan Allah sekali-kali tiada lengah dari apa yang kamu kerjakan." (QS Al Baqarah [2]: 140) 

Kaum Yahudi dan Kaum Nasrani telah mengetahui akan kedatangan Nabi Muhammad shallallahu 
alaihi wasallam 

Firman Allah ta'ala yang artinya : “ Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kami beri Al Kitab 
(Taurat dan Injil) mengenal Muhammad seperti mereka mengenal anak-anaknya sendiri. Dan 
sesungguhnya sebahagian diantara mereka menyembunyikan kebenaran, padahal mereka 
mengetahui.” (QS Al Baqarah [2]: 146) 

“Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-anaknya, demikian pula Ya’qub. (Ibrahim 
berkata): “Hai anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagimu, maka 
janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agama lslam“. (QS Al Baqarah [2]: 132) 

“Dan mereka berkata: “Hendaklah kamu menjadi penganut agama Yahudi atau Nasrani, niscaya 
kamu mendapat petunjuk”. Katakanlah : “Tidak, melainkan (kami mengikuti) agama Ibrahim yang 
lurus. Dan bukanlah dia (Ibrahim) dari golongan orang musyrii c” (QS Al Baqarah [2]: 139) 

“Sesungguhnya agama disisi Allah hanyalah Islam. Tiada berselisih orang-orang yang telah diberi 
Al Kitab kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka" (QS Ali Imran [3]: 19) 

Barangsiapa yang berpaling sesudah Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wassalam diutus dengan 
kitab Al-Qur’an yang membenarkan kitab-kitab Allah sebelumnya maka mereka termasuk orang- 
orang yang fasik, orang yang berpaling atau tidak mengindahkan perintah Allah ta’ala. Akhir bagi 
mereka adalah neraka jahanamlah sebagaimana firmanNya yang artinya: 

“Dan adapun orang-orang yang fasik maka tempat mereka adalah jahannam. Setiap kali mereka 
hendak keluar daripadanya, mereka dikembalikan ke dalamnya dan dikatakan kepada mereka: 
“Rasakanlah siksa neraka yang dahulu kamu mendustakannya.” (QS As Sajadah [32]:20) 
"Katakanlah:”Hai Ahli Kitab, kamu tidak dipandang beragama sedikitpun hingga kamu 
menegakkan ajaran-ajaran Taurat, Injil, dan Al Qur’an yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu 11 . 
(QS Al Maa’idah [5]:68) 

“Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka." (QS.AIi Imran [3]: 110) 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “ Demi Allah, yang diriku ada dalam genggaman 
tanganNya, tidaklah mendengar dari hal aku ini seseorangpun dari ummat sekarang ini, Yahudi, 
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dan tidak pula Nasrani, kemudian tidak mereka mau beriman kepadaku, melainkan masuklah dia 
ke dalam neraka.” 

Diriwayatkan dari Sufyan bin Uyainah dengan sanadnya dari Adi bin Hatim. Ibnu Mardawih 
meriwayatkan dari Abu Dzar, dia berkata, “Saya bertanya kepada Rasulullah Shallallahu alaihi 
wasallam tentang orang-orang yang dimurkai", beliau bersabda, ‘Kaum Yahudi.’ Saya bertanya 
tentang orang-orang yang sesat, beliau bersabda, “Kaum Nasrani." 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “ Tidak ada paksaan untuk beragama (Islam) ” (QS Al Baqarah 
[2]:256) 

Tidak ada paksaan namun pada ayat yang sama dijelaskan bahwa ‘‘Sesungguhnya telah jelas 
jalan yang benar daripada jalan yang sesat (QS Al Baqarah [2]:256) 

Pilihan bagi manusia hanyalah dua pilihan antara yang haq dan bathil . Pilihannya hanyalah 
beragama Islam atau tidak beragama Islam karena tidak ada agama selain agama Islam. Setelah 
Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam di utus oleh Allah Azza wa Jalla maka pilihannya 
hanyalah bersyahadat atau tidak bersyahadat. Petunjuk / ilham akan pilihan ini telah dihujamkan 
ke jiwa (qalbu) setiap manusia tanpa kecuali 

Firman Allah ta'ala yang artinya : “maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 
ketakwaannya“. (QS Asy Syams [91]:8). “Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan” (QS 
Al Balad [90]:10). Setiap manusia akan mempertanggungjawabkan pilihan mereka di akhirat kelak. 

Firman Allah ta'ala yang artinya, “Dan sesungguhnya kamu akan ditanya tentang apa yang telah 
kamu kerjakan” (QS An Nahl [16:93) 

Walaupun Allah ta'ala menetapkan seorang manusia terlahir pada keluarga Yahudi , keluarga 
Nasrani maupun keluarga non muslim lainnya namun mereka tetap diminta pertanggungjawaban 
di akhirat kelak atas pilihan mereka karena seluruh manusia jiwa/qalbu nya telah diilhamkan 
pilihan (jalan) kefasikan dan ketaqwaan, pilihan yang haq dan bathil. 

Firman Allah ta'ala yang artinya, “Dia tidak ditanya tentang apa yang diperbuat-Nya dan merekalah 
yang akan ditanyaf’ (QS Anbiyaa’ [21]:23) 

Mereka yang memilih yang bathil sehingga mereka tidak bersyahadat maka mereka akan 
termasuk orang-orang yang paling keras permusuhannya terhadap yang telah bersyahadat 
Firman Allah ta’ala yang artinya, “orang-orang yang paling keras permusuhannya terhadap orang 
beriman adalah orang-orang Yahudi dan orang-orang Musyrii c” (QS Al Maaidah [5]: 82) 
Sedangkan mereka yang memilih yang haq sehingga mereka bersyahadat maka mereka 
bersaudara 

Firman Allah ta'ala yang artinya, “Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu 
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, 
supaya kamu mendapat rahmat” (Qs. Al-Hujjarat :10) 

Rasulullah bersabda kepada Mu'adz bin Jabal ra , “Ya Mu'adz bin Jabal ma min ahadin 
Yashaduan la illaha illallahu washadu anna muhammadan rasullullahi sidqan min qalbihi illa 
ahrramahu allahu alla annari “, 

Ya Mu'adz bin Jabal, tak ada satu orang pun yang bersaksi bahwa sesungguhnya tiada tuhan 
selain Allah dan Muhammad rasul Allah yang ucapan itu betul-betul keluar dari kalbunya yang suci 
kecuali Allah mengharamkan orang tersebut masuk neraka. (H.R. Bukhari dan Muslim) 
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Jika seseorang bersyahadat sidqan min qalbihi, betul-betul keluar dari qalbunya atau merasuk 
kedalam qalbunya maka dia akan tidak masuk ke neraka karena "hati" nya akan 
menggerakkannya untuk mentaati Allah ta'ala dan RasulNya, melaksanakan perkara syariat 
(syarat sebagai hamba Allah) yakni menjalankan segala kewajibanNya (ditinggalkan berdosa), 
menjauhi segala laranganNya (dikerjakan berdosa) dan menjauhi segala apa yang 
diharamkanNya (dikerjakan berdosa) serta mereka memperjalankan dirinya agar sampai (wushul) 
kepada Allah ta'ala, sehingga sebenar-benarnya menyaksikan (melihat) Allah dengan hati dan 
mereka mencapai muslim yang Ihsan , muslim berma'rifat. Apakah Ihsan ? 

*ji^ Z$ ’jSj u di «i 'J dutr aIsi of jii ouJ-yi l. Jji Jjlj C jii 

Lalu dia bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, apakah ihsan itu? 1 Beliau menjawab, ‘Kamu takut 
(takhsya / khasyyah) kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya, maka jika kamu tidak melihat- 
Nya maka sesungguhnya Dia melihatmu.’ (HR Muslim 11) Link: http://www.indoauran.com/ 
index.php?surano=2&avatno=3&action=displav&option=com muslim 

Rasulullah bersabda “Iman paling afdol ialah apabila kamu mengetahui bahwa Allah selalu 
menyertaimu dimanapun kamu berada 11 . (HR. Ath Thobari) 

Ada dua kondisi yang dicapai oleh muslim yang ihsan atau muslim yang telah berma’rifat 

1. Kondisi minimal adalah mereka yang selalu merasa diawasi oleh Allah Azza wa Jalla 

2. Kondiri terbaik adalah mereka yang dapat melihat Allah Azza wa Jalla dengan hati (ain 
bashiroh) 

Imam Sayyidina Ali r.a. pernah ditanya oleh seorang sahabatnya bernama Zi’lib Al-Yamani, 
“Apakah Anda pernah melihat Tuhan?” 

Beliau menjawab, “Bagaimana saya menyembah yang tidak pernah saya lihat?” 

“Bagaimana Anda melihat-Nya?” tanyanya kembali. 

Sayyidina Ali ra menjawab “Dia tak bisa dilihat oleh mata dengan pandangan manusia yang kasat, 
tetapi bisa dilihat oleh hati” 

Sebuah riwayat dari Ja’far bin Muhammad beliau ditanya: “Apakah engkau melihat Tuhanmu 
ketika engkau menyembah-Nya?” Beliau menjawab: “Saya telah melihat Tuhan, baru saya 
sembah”. Bagaimana anda melihat-Nya? dia menjawab: “Tidak dilihat dengan mata yang 
memandang, tapi dilihat dengan hati yang penuh Iman.” 

Muslim berma'rifat adalah mereka yang minimal selalu merasa diawasi oleh Allah Azza wa Jalla 
dan yang terbaik adalah mereka yang dapat melihat Allah ta'ala dengan hati, mereka akan 
menghindarkan dirinya dari sikap dan perbuatan yang dibenciNya, menghindarkan dirinya dari 
perbuatan maksiat, menghindarkan dirinya dari perbuatan keji dan mungkar. 

Muslim berma'rifat, mereka yang memperjalankan dirinya agar sampai (wushul) kepada Allah 
ta'ala dicontohkan dan diungkapkan oleh Rasulullah sebagai “aku mendengar derap sandalmu di 
dalam surga” (HR Muslim 4497) sebagaimana telah diuraikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/09/29/derap-sandalmu/ dan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/05/perialankanlah-diri-kita/ 

Imam Al Ousyairi mengatakan bahwa, “ Asy-Syahid untuk menunjukkan sesuatu yang hadir dalam 
hati, yaitu sesuatu yang membuatnya selalu sadar dan ingat, sehingga seakan-akan pemilik hati 
tersebut senantiasa melihat dan menyaksikan-Nya, sekalipun Dia tidak tampak. Setiap apa yang 
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membuat ingatannya menguasai hati seseorang maka dia adalah seorang syahid (penyaksi)”. 
Syaikh Ibnu Athoillah mengatakan : 

yS’ J ji\ Oy» aJI jjaiil l$jf C~>f <-JjssoJ.1 L»Jlj 

"Sesungguhnya yang terhalang adalah anda, hai kawan. Karena anda sebagai manusia 
menyandang sifat jasad, sehingga terhalang untuk dapat melihat Allah. Apabila anda ingin sampai 
melihat Allah, maka intropeksi ke dalam, lihatlah dahulu noda dan dosa yang terdapat pada diri 
anda, serta bangkitlah untuk mengobati dan memperbaikinya, karena itu-lah sebagai penghalang 
anda. Mengobatinya dengan bertaubat dari dosa serta memperbaikinya dengan tidak berbuat 
dosa dan giat melakukan kebaikan". 

Syaikh Abdul Qadir Al-Jilany menyampaikan : mereka yang sadar diri senantiasa memandang 
Allah Azza wa Jalla dengan qalbunya, ketika terpadu jadilah keteguhan yang satu yang 
mengugurkan hijab-hijab antara diri mereka dengan DiriNya. 

Semua banungan runtuh tinggal maknanya. Seluruh sendi-sendi putus dan segala milik menjadi 
lepas, tak ada yang tersisa selain Allah Azza wa Jalla. 

Tak ada ucapan dan gerak bagi mereka, tak ada kesenangan bagi mereka hingga semua itu jadi 
benar. Jika sudah benar sempurnalah semua perkara baginya. 

Pertama yang mereka keluarkan adalah segala perbudakan duniawi kemudian mereka keluarkan 
segala hal selain Allah Azza wa Jalla secara total dan senantiasa terus demikian dalam menjalani 
ujian di RumahNya. 

Jika bersyahadat sidqan min qalbihi maka mereka akan mengikuti sunnah Rasulullah untuk tidak 
mencela, menghujat, memperolok-olok, merendahkan atau bahkan membunuh manusia yang 
telah bersyahadat tanpa alasan yang dibenarkan oleh syariat Islam sebagaimana contohnya yang 
telah dilakukan oleh sebuah "sekte berdarah" yang diuraikan dalam tulisan pada http:// 
www.aswaia-nu.com/2010/01/dialoq-svaikh-al-svanqithi-vs-wahhabi 20.html atau pada 
www.fb.com/photo.php? 

fbid=220630637981571 &set=a.220630511314917.56251.100001039095629 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, ‘‘mencela seorang muslim adalah kefasikan, dan 

membunuhnya adalah kekufuran”. (HR Muslim). 

Kita dapat memahami jika seseorang mengaku-aku mengikuti Rasulullah (ittiba' li Rasulihi) namun 
mereka mencela, menghujat, memperolok-olok, merendahkan atau bahkan membunuh saudara 
muslimnya sendiri maka mereka akan masuk neraka karena mereka terjerumus dalam kekufuran 
menjadi kaum munafik, berbeda antara yang dikatakannya dengan kenyataannya. 

Jadi kalau diantara sesama muslim bermusuhan maka perlu intropeksi kembali syahadat yang 
telah diucapkan atau mereka boleh jadi telah kembali menjadi orang-orang kafir (orang-orang 
musyrik) sehingga termasuk orang-orang yang paling keras permusuhannya terhadap yang telah 
bersyahadat sebagaimana firman Allah ta'ala dalam QS Al Maaidah [5]: 82 di atas. 

Boleh jadi timbul rasa permusuhan karena mereka telah kembali menjadi orang-orang kafir 
sbagaimana yang telah disampaikan oleh Imam Sayyidina Ali ra 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra berkata : “Sebagian golongan dari umat Islam ini ketika kiamat telah 
dekat akan kembali menjadi orang-orang kafir. 11 

Seseorang bertanya kepadanya : “Wahai Amirul Mukminin apakah sebab kekufuran mereka? 
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Adakah karena membuat ajaran baru atau karena pengingkaran?” 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra menjawab : “Mereka menjadi kafir karena pengingkaran. Mereka 
mengingkari Pencipta mereka (Allah Subhanahu wa ta’ala) dan mensifati-Nya dengan sifat-sifat 
benda dan anggota-anggota badan.” (Imam Ibn Al-Mu’allim Al-Qurasyi (w. 725 H) dalam Kitab 
Najm Al-Muhtadi Wa Rajm Al-Mu’tadi). 

Oleh karenanya agar tidak terjerumus ke dalam kekufuran , dalam memahami ayat-ayat 
mutasyabihat tentang sifat Allah, sebaiknyalah kita memperhatikan batas-batas yang disampaikan 
oleh para ulama terdahulu seperti, 

Imam besar ahli hadis dan tafsir, Jalaluddin As-Suyuthi dalam “Tanbiat Al-Ghabiy Bi Tabriat Ibn 
‘Arabi” mengatakan “la (ayat-ayat mutasyabihat) memiliki makna-makna khusus yang berbeda 
dengan makna yang dipahami oleh orang biasa. Barangsiapa memahami kata wajh Allah, yad , 
ain dan istiwa sebagaimana makna yang selama ini diketahui (wajah Allah, tangan, mata, 
bertempat), ia kafir secara pasti.” 

Imam Ahmad ar-Rifa’i (W. 578 H/1182 M) dalam kitabnya al-Burhan al-Muayyad, “Sunu 
‘Aqaidakum Minat Tamassuki Bi Dzahiri Ma Tasyabaha Minal Kitabi Was Sunnati Lianna Dzalika 
Min Ushulil Kufri”, “Jagalah aqidahmu dari berpegang dengan dzahir ayat dan hadis mutasyabihat, 
karena hal itu salah satu pangkal kekufuran”. 

Tulisan kali ini kami akhiri dengan nasehat dan munajat dari Syaikh Ibnu Athoillah : "Seandainya 
Anda tidak dapat sampai / berjumpa kehadhirat Allah, sebelum Anda menghapuskan dosa-dosa 
kejahatan dan noda-noda keangkuhan yang melekat pada diri anda, tentulah anda tidak mungkin 
sampai kepada-Nya selamanya. 

Tetapi apabila Allah menghendaki agar anda dapat berjumpa denganNya , maka Allah akan 
menutupi sifat-sifatmu dengan sifat-sifat Kemahasucian-Nya , kekuranganmu dengan 
Kemahasempurnaan-Nya. 

Allah Ta’ala menerima engkau dengan apa yang Dia (Allah) karuniakan kepadamu, bukan karena 
amal perbuatanmu sendiri yang engkau hadapkan kepada-Nya.” 

‘‘Ya Tuhan, yang berada di balik tirai kemuliaanNya, sehingga tidak dapat dicapai oleh pandangan 
mata. Ya Tuhan, yang telah menjelma dalam kesempurnaan, keindahan dan keagunganNya, 
sehingga nyatalah bukti kebesaranNya dalam hati dan perasaan. Ya Tuhan, bagaimana Engkau 
tersembunyi padahal Engkaulah Dzat Yang Zhahir, dan bagaimana Engkau akan Gaib, padahal 
Engkaulah Pengawas yang tetap hadir. Dialah Allah yang memberikan petunjuk dan kepadaNya 
kami mohon pertolongan•“ 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

0804. Siapakah sebenarnya yang mereka ikuti 

Dalam tulisan kami sebelumnya pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/09/Q7/klaim- 
mereka/ telah disampaikan oleh Fatwa A\-Lajnah Ad-Da'imah lil Buhuts Al-’llmiyyah wal Ifta' 
(Komite Tetap untuk Riset Ilmiah dan Fatwa) kerajaan dinasti Saudi bahwa Imam Baihaqi, Imam 
Nawawi maupun Ibnu Hajar dalam memahami ayat-ayat mutasyabihat tentang sifat Allah telah 
terjatuh/tergelincir pada penakwilan terhadap sifat-sifat Allah. Pendapat mereka bahwa 
pemahaman tersebut tidak sesuai dengan pemahaman Salafush Sholeh. Pada kenyataanya yang 
dimaksud oleh mereka tidak sesuai dengan pemahaman Salafush Sholeh adalah tidak sesuai 
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dengan pemahaman ulama Ibnu Taimiyyah dan para pengikutnya dalam memahami lafaz/tulisan 
perkataan Salafush Sholeh. 

Pemahaman ulama Ibnu Taimiyyah dan para pengikutnya dengan istilah mereka sebagai "tanpa 
tahrif, tanpa tathil, tanpa tamstil/tasybih dan tanpa takyif' pada dasarnya adalah memahami ayat- 
ayat mutasyabihat tentang sifat Allah berdasarkan pemahaman secara dzahir atau secara harfiah 
yang kami sebut sebagai pemahaman dengan metodologi “terjemahkan saja” sebagaimana yang 
telah disampaikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/09/07/2011/02/02/ 
teriemahkan-saia/ Padahal ulama-ulama terdahulu telah memperingatkan kita antara lain 
Imam besar ahli hadis dan tafsir, Jalaluddin As-Suyuthi dalam “Tanbiat Al-Ghabiy Bi Tabriat Ibn 
‘Arabi” mengatakan “la (ayat-ayat mutasyabihat) memiliki makna-makna khusus yang berbeda 
dengan makna yang dipahami oleh orang biasa. Barangsiapa memahami kata wajh Allah, yad , 
ain dan istiwa sebagaimana makna yang selama ini diketahui (wajah Allah, tangan, mata, 
bertempat), ia kafir secara pasti.” 

Imam Ahmad ar-Rifa’i (W. 578 H/1182 M) dalam kitabnya al-Burhan al-Muayyad, “Sunu 
‘Aqaidakum Minat Tamassuki Bi Dzahiri Ma Tasyabaha Minal Kitabi Was Sunnati Lianna Dzalika 
Min Ushulil Kufri”, “Jagalah aqidahmu dari berpegang dengan dzahir ayat dan hadis mutasyabihat, 
karena hal itu salah satu pangkal kekufuran”. Begitupula kita seharusnya memperhatikan 
peringatan yang disampaikan oleh khataman Khulafaur Rasyidin, Imam Sayyidina Ali ra dalam 
riwayat berikut, Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra berkata : “Sebagian golongan dari umat Islam ini 
ketika kiamat telah dekat akan kembali menjadi orang-orang kafir. 11 . Seseorang bertanya 
kepadanya : “Wahai Amirul Mukminin apakah sebab kekufuran mereka? Adakah karena membuat 
ajaran baru atau karena pengingkaran?” 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra menjawab : “Mereka menjadi kafir karena pengingkaran. Mereka 
mengingkari Pencipta mereka (Allah Subhanahu wa ta’ala) dan mensifati-Nya dengan sifat-sifat 
benda dan anggota-anggota badan.” (Imam Ibn Al-Mu’allim Al-Qurasyi (w. 725 H) dalam Kitab 
Najm Al-Muhtadi Wa Rajm Al-Mu’tadi). Tulisan kali ini menyoroti kembali fatwa Al -Lajnah Ad- 
Da'imah lil Buhuts Al-’llmiyyah wal Ifta' (Komite Tetap untuk Riset Ilmiah dan Fatwa) kerajaan 
dinasti Saudi yang disampaikan oleh Ustadz Abu Karimah 'Askari bin Jamal Al Bugisi, Murid 
Ulama Muqbil bin Hadi Al Wadi'i, Yaman. Ustadz Abu Karimah ‘Askari adalah yang berselisih 
pemahaman dengan ustadz Firanda walaupun mereka berdua sama mengaku-aku mengikuti 
pemahaman Salafush Sholeh sebagaimana terurai dalam tulisan pada http://www.salafvbpp.com/ 
cateqorvbloq/97-dusta-firanda-ditenqah-badai-fitnah-vanq-sedanq-melanda-baq1.html 
Fatwa Komite Tetap untuk Riset Ilmiah dan Fatwa yang disampaikan oleh Ustadz Abu Karimah, 
kami ambil dari dari situs : http://www.darussalaf.or.id/stories.php?id=33 
Berikut kutipannya: 

***** awal kutipan ***** 

Jawab: "Do'a jama'i setelah Imam mengucapkan salam dengan serempak, tidak ada 
asalnya yang menunjukkan bahwa amalan ini disyari'atkan. Dan Dewan Riset dan Fatwa 
memberikan jawaban sebegai berikut: 

"Do'a sesudah shalat fardlu dengan mengangkat kedua tangan baik oleh Imam maupun 
ma'mum, sendirian atau bersama-sama, bukanlah sunnah. Amalan ini adalah bid'ah yang 
tidak ada keterangannya sedikitpun dari Nabi shallallahu 'alaihi wa 'ala alihi wa sallam dan 
para sahabatnya radliyallahu 'anhum. Adapun do'a tanpa hal-hal demikian, boleh dilakukan 
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karena memang ada keterangannya dalam beberapa hadits. Wabillahi taufiq. Semoga 
shalawat tetap tercurah kepada Nabi kita Muhammad beserta keluarga dan para 
sahabatnya. (Lajnah Daimah). 

Pada bagian lain, Lajnah menjawab:"Do'a dengan suara keras setelah shalat lima waktu, 
ataupun sunnah rawatib. Atau do'a-do'a sesudahnya dengan cara berjama'ah dan terus- 
menerus dikerjakan merupakan perbuatan bid'ah yang munkar. Tidak ada keterangan 
sedikitpun dari Nabi shallallahu 'alaihi wa 'ala alihi wa sallam tentang hal ini, juga para 
sahabatnya radliyallahu 'anhum. Barangsiapa yang berdo'a setelah selesai shalat fardlu 
atau sunnah rawatibnya dengan cara berjama'ah, maka ini adalah menyelisihi Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah. Dan apabila mereka menganggap orang yang mengingkari hal ini 
atau tidak berbuat sebagaimana yang mereka lakukan sebagai orang kafir atau bukan 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah, maka ini adalah kebodohan dan kesesatan serta 
memutarbalikkan kenyataan yang ada. (Lajnah Daimah, lihat Fatwa Islamiyah 1/318-319) 

***** akhir kutipan ***** 

Namun disisi lain kami mendapatkan keterangan dari http://www.voa-islam.com/islamia/ 

ibadah/2011/01/12/12739/meniaharkan-dzikir-sesudah-shalat-fardhu-ternvata-sunnah/ sebagai 

berikut: 

***** awal kutipan ***** 

Fatwa Syaikh Ibnu Bazz 

AI-‘Allamah Syaikh Ibnu Bazz pernah ditanya tentang sunnah dzikir sesudah shalat, mana 
yang sesuai sunnah, mengeraskan dzikir atau melirihkannya ?. Beliau menjawab : Yang 
sunnah adalah menjaharkan dzikir sesudah shalat lima waktu dan sesudah shalat Jum’at 
ba’da salam. Hal itu didasarkan hadits dalam Shahihain, dari Ibnu Abbas radhiyallahu 
'anhuma bahwa mengeraskan suara dzikir sesudah manusia selesai melaksanakan shalat 
wajib sudah ada pada zaman Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Ibnu Abbas berkata, “Aku 
mengetahui kalau mereka sudah selesai shalat apabila aku mendengarnya.” (Kumpulan 
pertanyaan yang ditujukan kepada Syaikh Ibnu Bazz oleh Muhammad al-Syayi’) 

Dalam Jawaban lain, beliau berkata: “Telah disebutkan dalam kitab shahihain, dari 
riwayatnya Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhuma, “Sesungguhnya mengeraskan dzikir saat 
selesai dari shalat wajib, itu telah ada di masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam “. Ibnu 
Abbas juga mengatakan: “ Aku tahu selesainya shalat mereka itu, saat aku mendengar 
(suara dzikir) itu.” 

Hadits shahih ini dan hadits-hadits semakna lainnya yang berasal dari hadits Ibnu Zubair, 
dan Al-Mughirah bin Syu’bah radhiyallahu 'anhuma dan lainnya, semuanya menunjukkan 
disyariatkannya mengeraskan dzikir ketika orang-orang selesai shalat wajib, yang kira-kira 
sampai terdengar oleh orang-orang yang berada di pintu-pintu dan di sekitar masjid, 
sehingga mereka tahu selesainya shalat (jama’ah) dengan (kerasnya suara dzikir) itu. 
(Tapi) bagi orang yang didekatnya ada orang lain yang sedang menyelesaikan shalatnya, 
maka sebaiknya ia memelankan sedikit suaranya, agar tidak mengganggu mereka, karena 
adanya dalil-dalil lain yang menerangkan hal itu. 

Dalam tuntunan mengeraskan dzikir ketika para jamaah selesai shalat wajib ini, ada 
banyak manfaat, diantaranya: 

1. Menampakkan pujian kepada Allah Ta’ala yang telah memberikan mereka 
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kenikmatan bisa menjalankan kewajiban yang agung ini. 

2. Dan (sebagai sarana untuk) mengajari orang yang jahil dan mengingatkan orang 
yang lupa. Jika saja tidak ada hal itu, tentunya sunnah ini akan jadi samar bagi banyak 
orang. Wallahu waliyyut taufiq. 

Syaikh Shalih al-Fauzan 

Beliau ditanya tentang menjaharkan doa dan dzikir secara umum, dan sesudah shalat 
secara khusus? Apakah doa dan dzikir itu dengan keras, lirih, atau di antara keduanya? 
Beliau menjawab, “Doa yang dicontohkan dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan yang 
disyari’atkan, seseorang diberi pilihan antara menjaharkannya atau melirihkannya. Allah 
Ta’ala berfirman, 

“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut." (QS. Al-a’raf: 
55) 

Dan Allah Subhanahu wa Ta'ala mengetahui yang lirih dan tersembunyi. Engkau boleh 
berdoa dengan keras dan lirih, kecuali apabila menjaharkannya bisa mengganggu orang 
disekitarmu; yang tidur, shalat, atau yang sedang membaca Al-Qur’an al-Karim, maka 
engkau harus melirihkan suaramu. Atau apabila kamu takut tumbuh riya’ dan sum’ah dalam 
dirimu, maka engkau lirihkan suaramu dalam berdoa, karena hal ini lebih bisa menjadikan 
ikhlas. 

Perlu diperhatikan, bahwa mengeraskan di sini bukan dengan suara bersama-sama (koor), 
sebagaimana yang dilakukan sebagian orang. Setiap orang berdoa untuk dirinya dengan 
lirih dan keras. Adapun berdoa dengan berjama’ah (bersama-sama), maka termasuk 
bid’ah. 

Sedangkan dzikir sesudah shalat, maka yang sunnah adalah menjaharkannya sesuai 
dengan hadits-hadits shahih yang menyebutkan bahwa para sahabat menjaharkan dzikir 
sesudah shalat; tahlil dan ihtighfar sesudah salam sebanyak tiga kali, lalu membaca: 

ju^-JI <Jj liLUl aJ aJ (iL y* U «j j aUI Ut aJI U JUaJl IS U flLJl dL. j r lLjl c-jf pjUl 

Jif ^ J* 

sampai akhir dari dzikir-dzikir yang dicontohkan, maka membacanya dengan keras. Tapi 
dengan sendiri-sendiri, bukan dengan berjamaah (bersama-sama) sebagaimana yang kami 
sebutkan di awal. Dzikir berjama’ah ini termasuk perkara bid’ah (yang diada-adakan). 
Setiap orang berdzikir sendiri-sendiri dan mengeraskannya sesudah shalat.” (al-Muntaqa’ 
min Fatawa al-Fauzan: Juz 3). 

***** akhir kutipan ***** 

Pada kesimpulan akhirnya penulis tulisan tersebut menuliskan “ Pendapat yang menganjurkan 
untuk mengeraskan dzikir sesudah shalat sesuai dengan dzahir hadits. Maka, sebagaimana 
kaidah Ushul Fiqih bahwa makna dzahir harus lebih didahulukan dan diamalkan sehingga ada dalil 
kuat lainnya yang me-nasakh-nya, atau men-takhshish-nya atau men-takwil-nya. Dan tidak 
didapatkan adanya dalil kuat yang menerangkan, bahwa dikeraskannya dzikir setelah shalat wajib 
itu hanya untuk sementara waktu saja.” 

Jadi kesimpulan mereka dengan cara memaknai hadits secara dzahir (harfiah) atau sebagaimana 
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yang tertulis maka sunnah Rasulullah adalah mengeraskan dzikir sesudah shalat secara sendiri- 
sendiri dan tidak secara berjam’ah. 

Bagaimana kenyataannya ? 

Apakah mereka ada mengikuti sunnah Rasulullah mengeraskan dzikir secara sendiri-sendiri ? 
Apakah mereka lebih memilih melirihkan dzikir daripada sunnah Rasulullah mengeraskan dzikir? 

Ataukah mereka ada yang beranggapan sunnah Rasulullah mengeraskan dzikir bertentangan 
dengan firman Allah ta’ala yang artinya “Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan 
suara yang lembut.’’ (QS. Al-a’raf: 55) 

Dzikir berjamaah adalah tolong menolong dalam amal kebaikan. Jika salah satu saja peserta atau 
pemimpin dzikir dapat menghantarkan dzikir sampai (wushul) kepada Allah Azza wa Jalla maka 
seluruh peserta dzikir akan mendapatkan kebaikannya bahkan orang yang hanya sekedar duduk 
bergabung dalam dzikir berjamaah tersebut juga akan mendapatkan kebaikan. 

Dalam sebuah hadits qudsi Abu Hurairah ra meriwayatkan bahwa Nabi Shalllahu alaihi wasallam 
bersabda 

“Sesungguhnya Allah SWT memiliki beberapa malaikat yang seringkali berkeliling untuk mencari 
majelis orang-orang berzikir. Maka,ketika mereka menemukan sekelompok orang yang berzikir, 
para malaikat menghampiri mereka dan saling mengepakkan sayapnya sembari berputar-putar 
hingga mereka berada di antara ahli zikir dan langit. Saat orang-orang yang berzikir itu bubar, para 
malaikat kembali dan naik ke langit. Kemudian Allah bertanya kepada para malaikat - sedangkan 
Allah lebih mengetahui daripada mereka,'Kalian datang dari mana?' Mereka menjawab, 'Kami 
datang dari majelis hamba-hamba-Mu di bumi. Mereka bertasbih, bertahlil, bertakbir, bertahmid, 
bertahlil dan berdo'a kepada Engkau' Allah bertanya,'Apa yang mereka minta kepada-Ku?' Para 
malaikat menjawab, 'Mereka mengharap surga-Mu.'Allah berkata, 'Apakah mereka bisa melihat 
surga-Ku?' Para malaikat menjawab, 'Tidak, wahai Tuhan.' Allah berfirman, 'Bagaimana jika 
mereka bisa melihat surga-Ku?' Malaikat menjawab, 'Mereka akan memohon perlindungan kepada 
Engkau.' Allah bertanya, 'Meminta perlindungan dari apa?' Mereka menjawab, 'Dari neraka, wahai 
Tuhan.' Allah bertanya, 'Apakah mereka melihat neraka-Ku?' Para malaikat menjawab, 'Tidak, 
wahai Tuhan.' Allah bertanya, 'Bagaimana jika mereka bisa melihatnya?' Para malaikat menjawab, 
'Mereka akan memohon ampunan-Mu.' Allah berfirman, 'Aku telah mengampuni dosa mereka, 
mengabulkan permintaan mereka, dan memberikan perlindungan kepada mereka.' Para malaikat 
berkata, 'Ya Tuhan,di dalam majelis zikir itu terdapat fulan, ia sering melakukan perbuatan 
maksiat. Sebenarnya, ia hanya kebetulan lewat kemudian duduk bergabung dengan mereka.' 
Allah berfirman, 'Aku juga mengampuni dosanya. Mereka (ahli zikir) itu tidak tenodai oleh teman 
duduk mereka.” (HR Muslim) 

Cara paling mudah untuk mengetahui bagaimana sebenarnya yang telah dilakukan oleh 
Rasulullah dan para Salafush Sholeh adalah dengan mengetahui dzikir yang dilakukan oleh para 
Habib dan para Sayyid pada umumnya karena para Habib dan para Sayyid yang merupakan 
keturunan cucu Rasulullah, mereka mendapatkan pengajaran langsung dari orang tua-orang tua 
mereka terdahulu yang mendapatkan pengajaran langsung dari keluarga Rasulullah. Bahkan 
Imam Sayyidina Ali ra mendapatkan didikan langsung dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. 

Dalam masalah teknis pelaksanaan ibadah dapat kita analogikan dengan belajar berenang. Mana 
yang lebih baik hasilnya, belajar berenang melalui pemahaman tulisan/buku petunjuk cara 
berenang atau belajar berenang melalui didikan langsung oleh pelatih renang. 
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Begitupula dalam teknis pelaksanaan sholat segelintir umat Islam yang mengikuti berdasarkan 
pemahaman ulama Al Albani yang diperolehnya dari upaya beliau memahami lafaz/tulisan hadits 
sedangkan beliau tidak dikenal oleh jumhur ulama mempunyai kompetensi sebagai Imam Mujtahid 
Mutlak sehingga kemungkinan kesalahpahamannya semakin besar. Contoh pendapat ulama Al- 
Albani. (Kitab Sifat Shalat Nabi halaman 140) bahwa menggerakkan jari dilakukan sepanjang 
membaca lafadz Tasyahhud dengan contoh pada http://www.voutube.com/watch? 
v=ze8i wX7Guw 

Kajian selengkapnya tentang perihal berisyarat dengan jari telunjuk diuraikan dalam tulisan pada 
http://albaniari.eramulti.com/berisvarat-denqan-iari-teluniuk . Terlebih lagi beliaupun ada 
mengingkari hadits Rasulullah sebagaimana contohnya yang diuraikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/11/22/tidak-cukup/ dan terhadap hadits-hadit lain diuraikan 
dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.files.wordpress.com/2010/04/ 

inilahahlussunnahwaliamaah.pdf 

Lebih mudah dan selamat mengikuti teknis pelaksanaan sholat mengikuti apa yang dilakukan oleh 
para Habib dan para Sayyid karena mereka mendapatkan pengajaran langsung dari orang tua- 
orang tua mereka terdahulu yang mendapatkan pengajaran langsung dari keluarga Rasulullah. 
Bahkan Imam Sayyidina Ali ra mendapatkan didikan langsung dari Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam. 

Kadang ketakutan umat Islam dalam mengikuti apa yang telah disampaikan oleh Imam Sayyidina 
Ali ra terlampau berlebihan yang semua itu dikarenakan fitnah orang dari kaum (zionis) Yahudi 
sehingga takut dikatakan sebagai pengikut Syiah khususnya mereka yang membenci Khulafaur 
Rasyidin lainnya. Sebagaimana yang ditanyakan oleh Imam ‘Ali RA berkata: aku bertanya: Wahai 
Rasulullah! Apakah ciri-ciri mereka? Baginda RA bersabda: “Mereka menyanjungimu dengan 
sesuatu yang tidak ada padamu’’ 

Padahal Imam Sayyidina Ali ra adalah khataman Khulafaur Rasyidin yang menyampaikan secara 
mendalam dan rinci bagaimana cara mencapai muslim yang Ihsan. 

Apakah Ihsan ? 

«i 'j u ot Uu «i 'j iutr *h\ of jis oili-yi C iii j ^ C jii 

Lalu dia bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, apakah ihsan itu? ‘ Beliau menjawab, ‘Kamu takut 
(takhsya / khasyyah) kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya, maka jika kamu tidak melihat- 
Nya maka sesungguhnya Dia melihatmu.’ (HR Muslim 11) Link: http://www.indoquran.com/ 
index.php?surano=2&avatno=3&action=displav&option=com muslim 
Rasulullah bersabda “Iman paling afdol ialah apabila kamu mengetahui bahwa Allah selalu 
menyertaimu dimanapun kamu berada 11 . (HR. Ath Thobari) 

Ada dua kondisi yang dicapai oleh muslim yang ihsan atau muslim yang telah berma’rifat 
Kondisi minimal adalah mereka yang selalu merasa diawasi oleh Allah Azza wa Jalla 
Kondiri terbaik adalah mereka yang dapat melihat Allah Azza wa Jalla dengan hati (ain 
bashiroh) 

Imam Sayyidina Ali r.a. pernah ditanya oleh seorang sahabatnya bernama Zi’lib Al-Yamani, 
“Apakah Anda pernah melihat Tuhan?” 

Beliau menjawab, “Bagaimana saya menyembah yang tidak pernah saya lihat?” 

“Bagaimana Anda melihat-Nya?” tanyanya kembali. 
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Sayyidina Ali ra menjawab “Dia tak bisa dilihat oleh mata dengan pandangan manusia yang kasat, 
tetapi bisa dilihat oleh hati” 

Sebuah riwayat dari Ja’far bin Muhammad beliau ditanya: “Apakah engkau melihat Tuhanmu 
ketika engkau menyembah-Nya?” Beliau menjawab: “Saya telah melihat Tuhan, baru saya 
sembah”. Bagaimana anda melihat-Nya? dia menjawab: “Tidak dilihat dengan mata yang 
memandang, tapi dilihat dengan hati yang penuh Iman.” 

Muslim yang telah mencapai Ihsan atau muslim yang telah berma'rifat, minimal mereka yang 
selalu merasa diawasi oleh Allah Azza wa Jalla atau yang terbaik mereka yang dapat melihat Allah 
dengan hati maka mereka mencegah dirinya dari melakukan sesuatu yang dibenciNya , 
menghindari perbuatan maksiat, menghindari perbuatan keji dan mungkar hingga terbentuklah 
muslim yang berakhlakul karimah sesuai dengan tujuan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
diutus oleh Allah Azza wa Jalla 

Rasulullah menyampaikan yang maknanya “Sesungguhnya aku diutus (Allah) untuk 
menyempurnakan Akhlak.” (HR Ahmad). 

Jadi pada hakikatnya ghazwul fikri yang dilakukan oleh kaum Zionis Yahudi melalui pusat-pusat 
kajian Islam yang mereka dirikan atau melalui orang-orang yang telah “dibentuk” oleh mereka 
adalah menjauhkan umat Islam dari apa yang telah disampaikan oleh Imam Sayyidina Ali ra atau 
dengan kata lain menjauhkan umat Islam dari tentang Ihsan. Dari sinilah sumber terjadinya 
kerusakan akhlak pada segelintir kaum muslim sama bahayanya dengan upaya perusakan akhlak 
melalui pornografi, sex bebas, miras, narkoba, gaya hidup bebas, hedonisme, sekulerisme, 
pluralisme, liberalisme, dll. 

Pengetahuan tentang Ihsan ada pada Tasawuf dalam Islam. Dalam kurikulum perguruan tinggi 
Islam, sejak dahulu kala, tasawuf adalah pendidikan akhlak yakni jalan (thariqat) untuk menjadi 
muslim yang Ihsan. 

Hal ini telah diuraikan dalam tulisan pada http:// 

mutiarazuhud.wordpress.com/2011/01/16/2010/06/Q7/pendidikan-akhlak/ 

Cobalah tanyakan kepada koruptor, apakah mereka takut dengan neraka. Pastilah mereka akan 
menjawab bahwa mereka takut akan siksa neraka. Namun mereka tidak takut bahwa perbuatan 
korupsi mereka telah dilihat Allah Azza wa Jalla karena mereka tidak pernah sampai pengetahuan 
tentang Ihsan sehingga mereka tidak mempunyai keyakinan bahwa segala sikap dan perbuatan 
mereka selalu dilihat oleh Allah Azza wa Jalla, setiap saat, dan Dia tidak tidur sebagaimana 
firmanNya yang artinya “Dia yang Maha Hidup, yang terus menerus mengurus (makhlukNya), 
tidak mengantuk dan tidak tidur. Milik Nya apa yang dilangit dan apa yang di bumi’ (Qs Al Baqarah 
[2]:255) 

Begitupula dengan penguasa negeri kita yang telah diingatkan oleh para ulama bahwa “ Negara 
dinilai tidak hadir untuk melindungi segenap kehidupan warganya. Bahkan retorika yang 
disampaikan pemerintah lebih banyak berbau kebohongan 11 . Bohong adalah tidak sesuai 
perkataan dengan kenyataannya. Bohong adalah termasuk akhlak buruk dan yang melakukannya 
pada hakikatnya karena tidak tahu tentang Ihsan atau tidak meyakini bahwa sikap dan perbuatan 
mereka dilihat oleh Allah Azza wa Jalla. 

Apakah penguasa negeri kita telah dengan nyata melindungi rakyatnya di Ambon, Papua maupun 
rakyatnya yang terkena bencana lumpur Sidoarjo ? 

Bandingkanlah dengan akhlak yang diperlihatkan oleh Khalfiah Umar ra berikut kutipannya 
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Khalifah Umar ra menjenguk ke dalam panci tersebut. Alangkah kagetnya ketika mereka melihat 
apa yang ada di dalam panci tersebut. Sambil masih terbelalak tak percaya, Khalifah Umar ra 
berteriak, “Apakah kau memasak batu?” 

Perempuan itu menjawab dengan menganggukkan kepala. 

“Buat apa?” 

Dengan suara lirih, perempuan itu kembali bersuara menjawab pertanyaan Umar, “Aku memasak 
batu-batu ini untuk menghibur anakku. Inilah kejahatan Khalifah Umar. la tidak mau melihat ke 
bawah, apakah kebutuhan rakyatnya sudah terpenuhi atau belum. 

Lihatlah aku. Aku seorang janda miskin. Sejak dari pagi tadi, aku dan anakku belum makan apa- 
apa. Jadi anakku pun kusuruh berpuasa, dengan harapan ketika waktu berbuka kami mendapat 
rejeki. Namun ternyata tidak. Sesudah petang tiba, makanan belum ada juga. Anakku terpaksa 
tidur dengan perut yang kosong. Aku mengumpulkan batu-batu kecil, memasukkannya ke dalam 
panci dan kuisi air. Lalu batu-batu itu kumasak untuk membohongi anakku, dengan harapan ia 
akan tertidur lelap sampai pagi. Ternyata tidak. Mungkin karena lapar, sebentar-sebentar ia 
bangun dan menangis minta makan. 

Ibu itu diam sejenak. Kemudian ia melanjutkan, “Namun apa dayaku? Sungguh Khalifah Umar 
tidak pantas jadi pemimpin, la tidak mampu menjamin kebutuhan rakyatnya.” 

Dengan air mata berlinang Khalifah Umar bangkit dan mengajak Sahabatnya untuk kembali ke 
kota. Tanpa istirahat lagi, Umar segera memikul gandum di punggungnya, untuk diberikan kepada 
janda tua yang sengsara itu. 

Karena Khalifah Umar terlihat keletihan, Sahabatnya berkata, “Wahai Khalifah Umar, biarlah aku 
saja yang memikul karung itu....” 

Dengan wajah merah padam, Khalifah Umar menjawab “Jangan jerumuskan aku ke dalam 
neraka. Engkau akan menggantikan aku memikul beban ini, apakah kau kira engkau akan mau 
memikul beban di pundakku ini di hari pembalasan kelak?” 

Begitu pula yang terjadi dengan pihak eksekutif, yudikatif, legislatif negeri ini. Pada hakikatnya 
kebijakan dan implementasinya dalam memenuhi amanat rakyat hanya berdasarkan kesepakatan 
di antara mereka semata. Mereka tidak menyadari tentang Ihsan, tidak menyadari bahwa Allah 
Azza wa Jalla melihat sikap dan perbuatan mereka. 

Contohnya mereka telah menyetujui undang-undang nomor 44 tahun 2008 tentang pornografi 
pada tanggal 26 November 2008 namun kenyataannya keping-keping video porno masih saja 
tersebar dengan bebasnya di negeri tercinta ini. Mereka dapat terjerumus dalam kemunafikan, 
berbeda antara yang dikatakan dengan kenyataannya. 

Begitupula dalam penegakkan hukum hanya berdasarkan interpretasi dan kesepakatan antar 
manusia belaka menyesuaikan dengan kepentingan pihak yang akan “dimenangkan”. Bisa 
dilakukan dengan penggiringan “opini” maupun pencitraan hal ini sesuai dengan “target kerja” 
kaum Zionis Yahudi 

Protokol Zionis yang kelimabelas 

...Dibawah pengaruh kita, pelaksanaan hukum kaum non_yahudi harus dapat diredusir seminim 
mungkin. Penghormatan kepada hukum harus dirongrong dengan cara interpretasi sebebas 
mungkin sesuai dengan apa yang telah kita perkenalkan pada bidang ini. Pengadilan akan 
memutuskan apa yang kita dikte, bahkan dalam kasus-kasus yang mungkin mencakup prinsip- 
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prinsip dasar atau isu-isu politik melalui jalur pendapat surat kabar dan jalur lainnya. 

Oleh karenanya para penguasa negeri yang muslim sebaiknya janganlah menjadikan Amerika 
maupun sekutunya yang dibelakang mereka semua adalah kaum Zionis Yahudi sebagai "teman 
kepercayaan", penasehat, pelindung, pemimpin. 

Taatilah para ulama yang terhimpun dalam Majelis Ulama, mereka yang mentaati Allah Azza wa 
Jalla dan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. 

Allah Azza wa Jalla memperingatkan kita dengan firmanNya yang artinya 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman kepercayaanmu orang- 
orang yang, di luar kalanganmu (karena) mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) 
kemudharatan bagimu. Mereka menyukai apa yang menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian 
dari mulut mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi. 
Sungguh telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu memahaminya" , (QS Ali 
Imran, 118) 

“Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak menyukai kamu, dan kamu 
beriman kepada kitab-kitab semuanya. Apabila mereka menjumpai kamu, mereka berkata “Kami 
beriman’’, dan apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari antaran marah bercampur 
benci terhadap kamu. Katakanlah (kepada mereka): “Matilah kamu karena kemarahanmu itu”. 
Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hati 1 . (QS Ali Imran, 119) 

Ironis yang terjadi di wilayah kerajaan dinasti Saudi, mereka menjadikan Amerika sebagai teman 
kepercayaan, pelindung, penasehat. Contoh paling mudah untuk diketahui bahwa mereka 
menyusun kurikulum pendidikan agama bekerjasama dengan Amerika yang dibelakangnya adalah 
kaum Zionis Yahudi , sebagaimana yang terurai dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/02/07/muslim-bukanlah-ekstrimis/ Inilah salah satu "pintu 
masuk" ghazwul fikri (perang pemahaman) yang dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi dan 
kesalahpahaman-kesalahpahaman tersebut menyebar luas ke negeri-negeri kaum muslim melalui 
perantaraan beasiswa pendidikan di wilayah kerajaan dinasti Saudi. 

Abuya Prof. DR. Assayyid Muhammad bin Alwi Almaliki Alhasani dalam makalahnya dalam 
pertemuan nasional dan dialog pemikiran yang kedua, 5 s.d. 9 Dzulqo’dah 1424 H di Makkah al 
Mukarromah, menyampaikan bahwa dalam kurikulum tauhid kelas tiga Tsanawiyah (SLTP) 
cetakan tahun 1424 Hijriyyah di Arab Saudi berisi klaim dan pernyataan bahwa kelompok Sufiyyah 
(aliran-aliran tasawuf) adalah syirik dan keluar dari agama. Kutipan makalah selengkapnya ada 
pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2010/08/18/ekstrem-dalam-pemikiran-aqama/ 

Dalam beberapa tulisan berturut-turut, kami telah menghimbau untuk menggigit As Sunnah dan 
sunnah Khulafaur Rasyidin berdasarkan pemahaman pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam 
Mujtahid) / Imam Mazhab dan penjelasan dari para pengikut Imam Mazhab sambil merujuk 
darimana mereka mengambil yaitu Al Quran dan as Sunnah. Janganlah memahaminya dengan 
akal pikiran sendiri atau mengikut pemahaman ulama yang tidak dikenal berkompetensi sebagai 
Imam Mujtahid Mutlak. Hal ini telah kami uraikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/31/qiqitlah-as-sunnah/ 

Sebaiknya kita mengambil ilmu dari mulut ulama bermazhab dan sholeh. Hal ini telah kami uraikan 
dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/11/02/dari-mulut-ulama/ 

Kita sebaiknya menghindari kitab ulama yang belajar sendiri dan tidak bermazhab hal ini telah 
kami uraikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/11/03/kitab-tidak- 


©2015 


www.piss-ktb. com 




| 6406 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


bermazhab/ 

Salah satu cara mempertahankan sanad ilmu atau sanad guru adalah dengan mengikuti 
pendapat/pemahaman pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) alias Imam Mazhab 
yang empat dan penjelasan dari para pengikut Imam Mazhab sambil merujuk darimana mereka 
mengambil yaitu Al Quran dan as Sunnah. 

Permasalahan yang terjadi pada Al -Lajnah Ad-Da'imah lil Buhuts Al-’llmiyyah wal Ifta' (Komite 
Tetap untuk Riset Ilmiah dan Fatwa) adalah mereka tidak lagi mengikuti pendapat pemimpin ijtihad 
kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) alias Imam Mazhab yang empat. Mereka lebih 
menyandarkan pada pemahaman ulama Ibnu Taimiyyah, ulama Ibnu Qoyyim Al Jauziah, ulama 
Muhammad bin Abdul Wahhab atau bahkan mungkin pemahaman ulama Al Albani, padahal 
mereka oleh jumhur ulama tidak dikenal berkompetensi sebagai Imam Mujtahid Mutlak atau Imam 
Mazhab. Memang ada Imam Mazhab yang lain selain yang berempat namun pada akhirnya 
pendapat / pemahaman mereka karena tidak komprehensive atau tidak menyeluruh sehingga 
kaum muslim mencukupkannya pada Imam Mazhab yang empat. Contoh ulama yang masih 
berpegang teguh kepada pemahaman/pendapat Imam Mazhab adalah Mufti Mesir Profesor 
Doktor Ali Jum'ah sebagaimana contoh yang terurai dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/30/hukum-penutup-muka/ 

Ulama yang tidak mau bermazhab , pada hakikatnya telah memutuskan rantai sanad ilmu atau 
sanad guru, berhenti pada akal pikirannya sendiri dimana didalamnya ada unsur hawa nafsu atau 
kepentingan 

Sanad ilmu (sanad guru) sama pentingnya dengan sanad hadits. 

Sanad hadits mempertanyakan atau menganalisa dari mana matan/redaksi hadits tersebut 
diperoleh sampai kepada lisannya Rasulullah 

Sedangkan sanad ilmu (sanad guru) mempertanyakan atau menganalisa dari mana penjelasan Al 
Our’an dan As Sunnah tersebut diperoleh sampai kepada lisannya Rasulullah 

Sanad ini sangat penting, dan merupakan salah satu kebanggaan Islam dan umat. Karena sanad 
inilah Al-Qur’an dan Sunah Nabawiyah terjaga dari distorsi ataupun serangan ghazwul fikri (perang 
pemahaman) yang dilakukan kaum kafir dan munafik atau tercampurnya dengan hawa nafsu. 
Karena sanad inilah warisan Nabi tak dapat diputar balikkan. 

Ibnul Mubarak berkata :”Sanad merupakan bagian dari agama, kalaulah bukan karena sanad, 
maka pasti akan bisa berkata siapa saja yang mau dengan apa saja yang 
diinginkannya.” (Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Muqoddimah kitab Shahihnya 1/47 no:32) 
Imam Syafi’i -rahimahullah mengatakan “tiada ilmu tanpa sanad’. 

Al-Hafidh Imam Attsauri -rahimullah mengatakan “Penuntut ilmu tanpa sanad adalah bagaikan 
orang yang ingin naik ke atap rumah tanpa tangga” 

Bahkan Al-lmam Abu Yazid Al-Bustamiy , quddisa sirruh (Makna tafsir QS.AI-Kahfi 60) ; 
“Barangsiapa tidak memiliki susunan guru dalam bimbingan agamanya, tidak ragu lagi niscaya 
gurunya syetan” Tafsir Ruhul-Bayan Juz 5 hal. 203 

Tulisan kali ini kami akhiri dengan nasehat Imam Mazhab tentang pentingnya tasawuf dalam Islam 
atau pentingnya pendidikan akhlak. 

Imam Malik ra menyampaikan nasehat (yang artinya) “ Dia yang sedang tasawuf tanpa 
mempelajari fikih (perkara syariat) rusak keimanannya , sementara dia yang belajar fikih tanpa 


www. islamuna. info 




MAKALAH ASWAJA | 6407 ) 


mengamalkan Tasawuf rusaklah dia., hanya dia siapa memadukan keduanya terjamin benah’. 
Imam Syafi’i ra menyampaikan nasehat (yang artinya) Berusahalah engkau menjadi seorang 
yang mempelajari ilmu fiqih dan juga menjalani tasawuf, dan janganlah kau hanya mengambil 
salah satunya. Sesungguhnya demi Allah saya benar-benar ingin memberikan nasehat padamu. 
Orang yang hanya mempelajari ilmu fiqih tapi tidak mahu menjalani tasawuf, maka hatinya tidak 
dapat merasakan kelazatan takwa. Sedangkan orang yang hanya menjalani tasawuf tapi tidak 
mahu mempelajari ilmu fiqih, maka bagaimana bisa dia menjadi baik (ihsan)?’ 

[Diwan Al-lmam Asy-Syafi'i, hal. 47] 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

0810. Pelajaran Dari Tragedi Universitas Darul Hadits 
Dammaj Yaman 

Kepala Universitas, Syeikh al-Hajuri Yahya, yang tetap di Dammaj, mendorong para pengikutnya 
dalam sebuah pernyataan tertulis yang didistribusikan pada rapat umum tersebut untuk memulai 
"jihad terhadap Syiah Rafida al Houti," menggunakan istilah yang diciptakan oleh Salafy Saudi 
untuk menggambarkan Syiah. 

Dikutip AFP, perwakilan pemberontak 'di Sanaa, Khaled al-Madani, menuduh lembaga Darul 
Hadits adalah lembaga garis keras yang melakukan penghasutan sektarian. Seperti diketahui, 
kelompok Syi'ah telah melakukan upaya blokade dan pengepungan terhadap Markaz Darul Hadits 
Dammaj, Yaman. Markas Darul Hadits Dammaj adalah markas kelompok yang menamakan diri 
mereka sebagai kelompok salafiyin. Tidak ada penjelasan detail sejak kapan pengepungan 
berlangsung. Demikian laporan yang ditulis Rabi bin Hadi 'Umair al Madkhali yang diperoleh dari 
situs Sahab. 

Rabi bin Hadi 'Umair al Madkhali, salah seorang pemimpin kelompok Salafy, juga mengajak para 
pengikutnya untuk melawan serangan kelompok Syiah, di Dammaj, Yaman melalui surat 
tertanggal 4 Dzulhijjah 1432 H yang dipublikasikan di Sahab.net. Darul Hadits terletak di daerah 
yang dikuasai oleh pemberontak Syiah Houti, didirikan pada tahun 1980 oleh almarhum Syeikh 
Muqbil Bin Hadi Al Wadie. Saat ini menampung lebih dari 10.000 mahasiswa. 

Demikianlah informasi yang kami dapatkan dari berbagai sumber tentang tragedi antara kelompok 
manusia yang sama-sama telah bersyahadat namun berbeda pemahaman terhadap Al Qur’an dan 
As Sunnah. 

Tiga permasalahan besar yang kita, kaum muslim pada umumnya hadapi yang ketiga-tiganya 
akibat korban ghazwul fikri (perang pemahaman) dari kaum Zionis Yahudi 

1. Sekte berpemahaman SEPILIS (Sekulerisme, Pluralisme, Liberalisme), mereka yang 
memahami Al Qur'an dan As Sunnah sesuai kepentingan atau kemauan mereka sendiri. 

2. Sekte Syiah khususnya yang membenci Khulafaur Rasyidin lainnya. Mereka yang 
ditanyakan oleh Imam ‘Ali RA berkata: aku bertanya: Wahai Rasulullah! Apakah ciri-ciri 
mereka? BagindaSAW bersabda: “Mereka menyanjungimu dengan sesuatu yang tidak ada 
padamu”. Kita harus dapat membedakan antara keturunan cucu Rasulullah dengan para 
pengaku pengikut Imam Sayyidina Ali ra. 

3. Sekte yang mengaku-aku mengikuti pemahaman Salafush Sholeh namun kenyataannya 
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tidak lebih dari mengikuti pemahaman ulama Ibnu Taimiyyah. Mereka yang memahami Al 
Qur'an dan As Sunnah secara harfiah (dzahir) atau yang kami katakan dengan metodologi 
pemahaman "terjemahkan saja" . Mereka menamakan dirinya Salafi (pengikut ulama Ibnu 
Taimiyyah) dan dinamakan Salafi Wahhabi atau disingkat Wahhabi bagi pengikut pemahaman 
ulama Ibnu Taimiyyah melalui pemahaman ulama Muhammad bin Abdul Wahhab. Syaikh 
Ahmad ibn Hajar al- Butami dalam biografi Syaikh Muhammad ibnu Abdil Wahhab yang juga 
ditashhihkan oleh Syaikh Abdul Aziz bin Abdillah bin Bazz, mengakui Wahhabi adalah ajaran 
Syaikh Muhammad bin Abdil Wahhab. 

- Di halaman 59 disebutkan : 

iaLadi lilijjldi j J Jtle U 

“maka tegaklah revolusi di atas tangan para da'i Wahhabi” 

- Di halaman 60 disebutkan : 

.cJ^ U-ic. je U-lmA. UjALjjA. Aj 

“atas dasar dari dakwah agama wahhabi di Mekkah ", 

“mereka beragama dengan Islam atas Mazhab Wahhabi" 

Selain permasalah tiga sekte utama di atas ada sekte-sekte lainnya seperti 
Sekte Ahmadiyah didirikan oleh seorang Freemasonry India Mirza Ghulam Ahmad, yang radikal 
disebut aliran Oadyani, dan yang halus disebut aliran Lahore. Biaya dakwah dan tablighnya itu 
dari Freemasonry International melalui penguasa Inggris. 

Dibiayai oleh Freemasonry pada tahun 1946 didirikan sekte Ouraniyah dipimpin oleh Syekh Yakub 
dari Palestina, segala sesuatu harus berdasar Our’an tanpa tafsir dan semua hadits Nabi saw 
ditolaknya, sehingga mereka shalat dan saum hanya berdasarkan Our’an, tidak ada raka’at dalam 
shalat, tidak ada bacaan tertentu dalam shalat, tidak ada adzan, qamat dsb. 

Sekte Bahaiyah yang didirikan seseorang Freemason Abdulbaha kelanjutan dari paham 
“Babbiyah” yang diusung oleh Mirza Ali Muhammad (meninggal tahun 1853 M), la mendakwakan 
dirinya “Al Bab”. Dalam dakwahnya ini ia menerangkan bahwa agama yang tiga semuanya benar, 
semuanya datang dari Allah. Karena itu ketiganya harus disatukan, tidak ada Yahuidi, tidak ada 
Nasrani dan tidak ada Islam, yang ada ialah “Dinullah” (Agama Tuhan). 

Sekte Bahaiyah beri’tiqad (aqidah) bahwa Tuhan menjelma ke dalam tubuh Bahaullah, jadi ia 
adalah manifestasi dari Tuhan diatas dunia. Nampak i’tiqadnya diambil dari kepercayaan Kristen 
atau kepercayaan Budha, yang mempercayai ada Tuhan yang batin dan ada bagiannya yang 
melahirkan dirinya. Hal ini diyakini juga oleh segelintir umat muslim yang berkeyakinan bahwa 
Tuhan bertempat di tempat yang tinggi (di atas ‘Arsy) hanya dapat dilihat ketika manusia telah 
berada di surga dan firman Allah Azza wa Jalla yang artinya “Aku adalah dekat” (QS Al Baqarah 
[2]: 186 ) adalah ilmuNya. Mereka yang tidak dapat membedakan "mencari-cari takwil" dengan 
"mentakwilkan" justru mentakwilkan "Aku adalah dekat" adalah ilmuNya. 

Seluruh sekte-sekte ini pada hakikatnya adalah korban pengaruh ghazwul fikri (perang 
pemahaman) dari kaum Zionis Yahudi guna memecah belah kaum muslim dari dalam. Mereka 
melakukan ghazwul fikri melalui pusat-pusat kajian Islam yang mereka dirikan atau melalui 
cendikiawan muslim/non muslim yang telah “dibentuk” atau “ditugaskan” oleh mereka. 

Empat gerakan yang dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi yakni 

1. Paham anti mazhab, umat muslim diarahkan untuk tidak lagi mentaati pimpinan ijtihad atau 
imam mujtahid alias Imam Mazhab 
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2. Pemahaman secara ilmiah, umat muslim diarahkan untuk memahami Al Qur’an dan As 
Sunnah dengan akal pikiran masing-masing dengan metodologi “terjemahkan saja” hanya 
memandang dari sudut bahasa (lughat) dan istilah (terminologis) namun kurang 
memperhatikan nahwu, shorof, balaghoh, makna majaz, dll 

3. Paham anti tasawuf untuk merusak akhlak kaum muslim karena tasawuf adalah tentang 
Ihsan atau jalan menuju muslim yang Ihsan atau muslim yang berakhlakul karimah. 

4. Paham Sekulerisme, Pluralisme, Liberalisme (SEPILIS) disusupkan kepada umat muslim 
yang mengikuti pendidikan di “barat” 

Kaum Zionis Yahudi dalam upaya ghazwul fikri mereka mempelajari Al Qur’an dan AS Sunnah 
namun pemahaman mereka semata-mata adalah pemahaman ilmiah , pemahaman secara harfiah 
atau pemahaman secara dzahir, apa yang tertulis / tersurat. Mereka tidak akan mendapatkan 
pemahaman secara tersirat atau pemahaman secara hikmah karena pemahaman secara hikmah 
hanya dikaruniakan oleh Allah Azza wa Jalla kepada orang-orang yang dikehendakiNya 

Allah Azza wa Jalla berfirman yang artinya “Allah menganugerahkan al hikmah (pemahaman yang 
dalam tentang Al Qur’an dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa 
yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak. Dan hanya Ulil 
Albab yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah)“. (QS Al Baqarah [2]:269) 

Tentulah kaum Zionis Yahudi bukanlah termasuk orang-orang yang dikehendakiNya bahkan 
mereka yang dimurkaiNya 

Diriwayatkan dari Sufyan bin Uyainah dengan sanadnya dari Adi bin Hatim. Ibnu Mardawih 
meriwayatkan dari Abu Dzar, dia berkata, “Saya bertanya kepada Rasulullah Shallallahu alaihi 
wasallam tentang orang-orang yang dimurkai", beliau bersabda, ‘Kaum Yahudi.’ Saya bertanya 
tentang orang-orang yang sesat, beliau bersabda, “Kaum Nasrani." 

Kaum Zionis Yahudi, merupakan orang-orang yang paling keras permusuhannya terhadap 
manusia yang telah bersyahadat 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “ orang-orang yang paling keras permusuhannya terhadap orang 
beriman adalah orang-orang Yahudi dan orang-orang Musyrik (QS Al Maaidah [5]: 82). 

Kaum Zionis Yahudi atau juga dikenal dengan lucifier, freemason atau iluminati adalah mereka 
yang mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada masa kerajaan Sulaiman. Telah 
dijelaskan tentang adanya kaum Zionis Yahudi dalam firman Allah ta’ala yang artinya “Dan setelah 
datang kepada mereka seorang Rasul dari sisi Allah yang membenarkan apa (kitab) yang ada 
pada mereka, sebahagian dari orang-orang yang diberi kitab (Taurat) melemparkan kitab Allah ke 
belakang (punggung)nya, seolah-olah mereka tidak mengetahui (bahwa itu adalah kitab Allah) dan 
mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada masa kerajaan Sulaiman (dan 
mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir (tidak 
mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan lah yang kafir (mengerjakan sihir).” (QS Al Baqarah [2]: 
101 - 102 ) 

Jadi pada hakikatnya kaum Zionis Yahudi adalah pengikut syaitan yang berupaya menjerumuskan 
manusia kedalam kekufuran. 

Salah satu cara ghazwul fikri yang dilakukan oleh kaum Zionis Yahudi agar kaum muslim 
terjerumus kedalam kekufuran adalah mengangkat kembali pemahaman ala pemahaman ulama 
Ibnu Taimiyyah. 

Ulama Ibnu Taimiyyah adalah ulama yang dikenal memahami Al Qur’an dan As Sunnah lebih 
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bersandarkan kepada belajar sendiri (secara otodidak) melalui cara muthola’ah (menelaah kitab) 
dan memahaminya dengan akal pikiran sendiri. 

Para ulama telah menyampaikan bahwa jika memahami Al Qur’an dan As Sunnah dengan belajar 
sendiri (secara otodidak) melalui cara muthola’ah (menelaah kitab) dan memahaminya dengan 
akal pikiran sendiri, kemungkinan besar akan berakibat negative seperti, 

1. Ibadah fasidah (ibadah yang rusak), ibadah yang kehilangan ruhnya atau aspek bathin 

2. Tasybihillah Bikholqihi, penyerupaan Allah dengan makhluq Nya 

Ibadah fasidah (ibadah yang rusak) ditimbulkan dari kesalahpahaman misalkan kesalapahaman 
tentang bid’ah yang dapat menjerumuskan kedalam kekufuran sebagaimana yang diuraikan dalam 
tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/12/06/2011/11/03/ahli-bidah-sebenarnva/ 
atau kesalahpahaman berakibat pengingkaran hadits Rasulullah sebagaimana contoh yang 
diuraikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/11/22/tidak-cukup/ 
Tasybihillah Bikholqihi , penyerupaan Allah dengan makhluq Nya berakibat terjerumus kedalam 
kekufuran. 

Imam besar ahli hadis dan tafsir, Jalaluddin As-Suyuthi dalam “Tanbiat Al-Ghabiy Bi Tabriat Ibn 
‘Arabi” mengatakan “la (ayat-ayat mutasyabihat) memiliki makna-makna khusus yang berbeda 
dengan makna yang dipahami oleh orang biasa. Barangsiapa memahami kata wajh Allah, yad , 
ain dan istiwa sebagaimana makna yang selama ini diketahui (wajah Allah, tangan, mata, 
bertempat), ia kafir secara pasti.” 

Imam Ahmad ar-Rifa’i (W. 578 H/1182 M) dalam kitabnya al-Burhan al-Muayyad, “Sunu 
‘Aqaidakum Minat Tamassuki Bi Dzahiri Ma Tasyabaha Minal Kitabi Was Sunnati Lianna Dzalika 
Min Ushulil Kufri”, “Jagalah aqidahmu dari berpegang dengan dzahir ayat dan hadis mutasyabihat, 
karena hal itu salah satu pangkal kekufuran”. 

Begitupula peringatan yang disampaikan oleh khataman Khulafaur Rasyidin, Imam Sayyidina Ali 
ra dalam riwayat berikut, 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra berkata : “Sebagian golongan dari umat Islam ini ketika kiamat telah 
dekat akan kembali menjadi orang-orang kafir." 

Seseorang bertanya kepadanya : “Wahai Amirul Mukminin apakah sebab kekufuran mereka? 
Adakah karena membuat ajaran baru atau karena pengingkaran?” 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra menjawab : “Mereka menjadi kafir karena pengingkaran. Mereka 
mengingkari Pencipta mereka (Allah Subhanahu wa ta’ala) dan mensifati-Nya dengan sifat-sifat 
benda dan anggota-anggota badan.” (Imam Ibn Al-Mu’allim Al-Qurasyi (w. 725 H) dalam Kitab 
Najm Al-Muhtadi Wa Rajm Al-Mu’tadi). 

Tragedi yang terjadi pada Universitas Darul Hadits Dammaj Yaman yang merupakan 
“peperangan” di antara dua buah sekte korban ghazwul fikri dari kaum Zionis Yahudi pada 
hakikatnya merupakan keberhasilan kaum Zionis Yahudi menjerumuskan manusia kedalam 
kekufuran karena membunuh manusia yang telah bersyahadat adalah perbuatan kufur. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “mencela seorang muslim adalah kefasikan, dan 
membunuhnya adalah kekufuran”. (HR Muslim). 

Rasulullah lalu bertanya: 'Kenapa kamu membunuh orang yang telah mengucapkan Laa llaaha 
lllaahu? ' Aku menjawab, "Wahai Rasulullah! Sesungguhnya lelaki itu mengucap demikian karena 
takutkan ayunan pedang." Rasulullah bertanya lagi: " Sudahkah kamu membelah dadanya 
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sehingga kamu tahu dia benar-benar mengucapkan Kalimah Syahadat atau tidakT Rasulullah 
terus mengulangi pertanyaan itu kepadaku hingga menyebabkan aku berandai-andai bahwa aku 
baru masuk Islam saat itu." (HR Muslim) 

Peperangan yang timbul diantara sekte Salafi dengan sekte Syiah pasti diawali dengan “interaksi” 
pada kedua belah pihak, sehingga sekte Syiah berkesimpulan bahwa lembaga Darul Hadits 
adalah lembaga garis keras yang melakukan penghasutan sektarian. Informasi terkait http:// 
isnad.net/baru-penqumuman-peranq-oleh-sviah-untuk-ahlussunah-di-dammaivaman 
http://isnad.net/makar-hutsi-sviah-rafidhah-memblokade-ahlussunnah-dammai-vaman 
Telah kami sampaikan bahwa berdakwah tidak dapat dilakukan dengan “kekerasan” seperti 
dengan jarh wa ta’dil. Jarh wa ta’dil hanya dipergunakan dalam periwayatan hadits semata 
sedangkan pada zaman ini sebaiknya berdakwah bil hikmah. Hal ini telah kami uraikan dalam 
tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/04/24/iarh-wa-tadil/ 

Berikut contoh bagaimana ulama keturunan cucu Rasulullah (para Habib) menasehati para 
pengaku pengikut Imam Sayyidina Ali ra alias sekte Syiah. 

*****awal kutipan***** 

Assalamualaikum warohmatullohi Wabarokatuh, Waba’du. 

Dalam rangka melaksanakan kewajiban sebagai orang tua dan kerahmatan serta kasih sayang 
dan nasehat, maka kami tekankan kepada kalian untuk berpegang teguh kepada petunjuk dan 
thorigoh para Aslaf kalian Ash Sholihun, dari sesepuh sesepuh kita dan ayah ayah kita serta 
ayah ayah mereka dan sesepuh sesepuh mereka. Generasi kegenerasi sampai kegenerasi 
para leluhur kita, seperti Al Imam Alhaddad dan yang setingkat dengannya, sampai ke Al Imam 
Umar bin Abdurrahman Al Attos dan yang setingkat dengannya, sampai ke Asy’syeh Abubakar 
bin Salim, kemudian Al Imam Syihabuddin, kemudian Al Imam Al Aidrus dan Syeh Ali bin 
Abibakar, kemudian Al Imam Asseggaf dan orang orang yang setingkat mereka dan yang 
diatas mereka, sampai keguru besar Al Fagih Almugoddam Muhammad bin Ali Ba’alawi 
Syaikhutthorigoh dan orang orang yang setingkat dengannya, sampai ke Imam Al Muhajir 
llalloh Ahmad bin Isa dan orang orang yang setingkat dengannya, sampai ke Sadatina Ash 
Shodig dan Albagir dan Zainal Abidin, sampai ke kedua cucu yang terhormat Al Hasan dan Al 
Husin dan ayah mereka Al Karror (Imam Ali) serta ibu mereka Az Zahro, sampai ke Rosululloh 
Shollallohu Alaihi Wa Alihi Wa Shohbihi Wa Sallam. 

Jalan mereka semuanya adalah keimanan dan ketaqwa’an, yang berdiri diatas Ilmu, Amal, 
Ikhlas, Alkhouf serta Warok. Dan sifat mereka adalah sayang hamba hamba Alloh serta 
sangka baik kepada mereka. Dan mempersatukan kekuatan Muslimin dan merukunkan antara 
hati mereka dan membersihkan diri dari caci dan maki dan sangka buruk, serta mencari 
kedudukan dan untuk mendapatkan keuntungan duniawi. Kemudian memfokuskan hati untuk 
cinta kepada Alloh dan Rosulnya serta para Nabinya, Malaikat, Sahabat, Tabi’in, Ahlul Bait dan 
Sholihin hususnya, serta semua orang yang mengucap La Maha lllalloh, dari zaman Adam 
sampai yaumul hisab pada umumnya. 

Dan Sunnah yang baik menyumber dan keluar dari rumah mereka, mereka adalah orang orang 
yang berpegang teguh dengannya dan mereka itulah Imam Imam Ahlussunnah Wal Jamaah. 
Kemudian kami wasiatkan kepada kalian untuk mempelajari sejarah mereka dan ahlaq mereka 
serta managib dan sifat sifat mulia mereka, kemudian meniru dan mengikuti mereka. Maka 
pelajari dan kaji dengan baik apa yang ada di buku buku: Syarhul Ainiyyah, Ghuror Albaha’ 
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Adh Dhowi, Albargoh Almasyigoh, Al Igdunnabawi Wafaidhul Asror dan serupa dengannya dari 
kitab kitab yang menghadapkan kalian kepada kenyataan dari jalan orang orang yang 
terhormat serta pengetahuan dan petunjuk mereka. 

Ketahuilah bahwa orang orang Islam sedang mengalami ujian Kristenisasi dan ajakan ajakan 
kepada aneka macam keburukan dan kemungkaran, serta meremehkan dan mengolok olok 
agama, dan fitnah adu domba dan perpecahan serta menyulut kebencian dan permusuhan 
dan kekacauan dan pengkeruhan pada benak dan hati. Dan dampaknya telah sampai kepada 
anak anak kita Al Abi Alawi. Maka berhati hatilah setiap orang dari kalian menjadi penyebab 
penguatan dan penyebaran fitnah dan ujian tersebut, baik secara sadar maupun tidak sadar. 

Ketahuilah bahwa apabila seseorang dari kami atau dari kalian mendapat kemuliaan dan 
kehormatan untuk bergabung pada kelompok atau golongan, maka kemuliaan dan kehormatan 
yang kami pilih adalah bergabung kepada Sanad yang bersambung kepada Rosululloh. Dan 
golongan inilah yang membawa bendera Da’wah Islamiyah dan kejujuran serta kesabaran dan 
tawadhuk dan ihlash. Bukan bergabung kepada salah satu pergerakan dan fron fron dan 
kelompok kelompok lain yang saat ini tersebar didunia yang bercampur dengan politik yang 
kotor dan kepentingan kepentingan yang jelek. 

Tidakkah kita dengan sungguh sungguh menghendaki untuk dikumpulkan di Mahsyar dalam 
salah satu kelompok pada hari kiamat, kecuali bersama mereka. 

Ciy 01 yUt <3)1 jJ<ij oi <3)1 J-iijj St (* ja il (*-$i 

Mereka adalah kaum yang mendapat hidayat, dan dengan karunia Alloh mereka bahagia. 
Mereka tidak menuju keselain Alloh, dan mereka selalu bersama Al Qur’an. 

0^1 j* J» J jA j~J-\ Ua^lj j» j 

Tuhanku berilah manfaat kepada kami dengan barokah mereka, dan tunjukkan kepada kami 
kebajikan dengan berkat kehormatan mereka. 

Dan matikanlah kami dalam jalan mereka, serta selamatkanlah kami dari fitnah. 

ijyuUilj aJI U J*** <3)1 

Ditulis pada hari Rabu tanggal 17 Robiul Akhir 1429 Hijriyah, bertepatan 23 April 2008 M 
***** akhir kutipan ***** 

Sifat “kekerasan” yang timbul dari lembaga Darul Hadits Dammaj Yaman dikarenakan mereka 
hanya mempelajari dan mendalami perkara Syariat semata sebagaimana pemahaman ulama Ibnu 
Taimiyyah, ulama Muhammad bin Abdul Wahhab, ulama Ibnu Utsaimin, ulama Sholih Fauzan dll 
seperti yang tercantum pada http://isnad.net/apa-vanq-diaiarkan-di-darul-hadits-dammai 
Mereka tidak mendalami dan menjalankan tasawuf dalam Islam yakni thariqat (jalan) untuk 
mencapai muslim yang Ihsan. 

Padahal para pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) alias Imam Mazhab yang 
empat telah memperingatkan kita bahwa janganlah hanya mendalami perkara syariat semata. 
Imam Malik ra menyampaikan nasehat (yang artinya) Via yang sedang tasawuf tanpa 
mempelajari fikih (perkara syariat) rusak keimanannya , sementara dia yang belajar fikih tanpa 
mengamalkan Tasawuf rusaklah diahanya dia siapa memadukan keduanya terjamin benar 1 ’. 
Imam Syafi’i ra menyampaikan nasehat (yang artinya) "Berusahalah engkau menjadi seorang 
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yang mempelajari ilmu fiqih dan juga menjalani tasawuf, dan janganlah kau hanya mengambil 
salah satunya. Sesungguhnya demi Allah saya benar-benar ingin memberikan nasehat padamu. 
Orang yang hanya mempelajari ilmu fiqih tapi tidak mahu menjalani tasawuf, maka hatinya tidak 
dapat merasakan kelazatan takwa. Sedangkan orang yang hanya menjalani tasawuf tapi tidak 
mahu mempelajari ilmu fiqih, maka bagaimana bisa dia menjadi baik (ihsan)?’ 

[Diwan Al-lmam Asy-Syafi'i, hal. 47] 

Output keluaran dari Darul Hadits Dammaj Yaman boleh jadi menciptakan manusia yang keras 
sebagaimana contohnya yang terlukis dalam 

http://isnad.net/media/Muhammad Sewed di Guqat.pdf 
http://isnad.net/7dl name=kumal-kumal-dzul-akmal.pdf 
http://isnad.net/dialoq-luqman-hizbi-firanda-sururi 
http://isnad.net/7dl name=dzulqornain vavasan.rar 
http://isnad.net/media/dzul-akmal-undercover.pdf 

“Kekerasan” timbul karena mereka hanya mendalami perkara syariat dan tidak dibekali tentang 
tasawuf dalam Islam, thariqat (jalan) untuk mencapai muslim yang Ihsan atau mencapai muslim 
yang berakhlakul karimah. 

Nasehat Imam Sayyidina Ali ra kepada puteranya yang berisikan “rencana” pendidikan agama dan 
tidak memulainya dengan perkara syariat namun dengan mengedapankan pendidikan ke-ihsan-an 
atau akhlakul karimah. Selengkapnya dalam tulisan pada http:// 

mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/10/15/2010/11/04/nasehat-savvidina-ali-ra/ 

Berikut kutipannya 
***** awal kutipan ***** 

Sejak awal aku bermaksud menolong mengembangkan akhlak yang mulia dan 
mempersiapkanmu menjalani kehidupan ini. Aku ingin mendidikmu menjadi seorang pemuda 
dengan akhlak karimah, berjiwa terbuka dan jujur serta memiliki pengetahuan yang jernih dan 
tepat tentang segala sesuatu di sekelilingmu. 

Pada mulanya aku hanya ingin mengajarimu Kitab Suci, secara mendalam, mengerti seluk- 
beluk (tafsir dan takwil)nya, membekalimu dengan pengetahuan yang lengkap tentang perintah 
dan larangan-Nya (hukum-hukum dan syariat-Nya) serta halal dan haramnya. Kemudian aku 
khawatir engkau dibingungkan oleh hal-hal yang diperselisihkan di antara manusia, akibat 
perbedaaan pandangan di antara mereka dan diperburuk oleh cara berpikir yang kacau, cara 
hidup yang penuh dosa, egoisme dan kecenderungan hawa nafsu mereka, sebagaimana 
membingungkan mereka yang berselisih itu sendiri. 

Oleh karena itu, kutuliskan, dalam nasihatku ini,prinsip-prinsip dasar dari keutamaan, 
kemuliaan, kesalehan, kebenaran dan keadilan. Mungkin berat terasa olehmu, tetapi lebih baik 
membekali engkau dengan pengetahuan ini daripada membiarkanmu tanpa pertahanan 
berhadapan dengan dunia yang penuh dengan bahaya kehancuran dan kebinasaan. Karena 
engkau adalah pemuda yang saleh dan bertaqwa, aku yakin engkau akan mendapatkan 
bimbingan dan pertolongan ilahi (taufik dan hidayah-Nya) dalam mencapai tujuanmu. Aku ingin 
engkau berjanji pada dirimu untuk bersungguh-sungguh mengikuti nasihatku ini. 

***** akhir kutipan ***** 

Sekali lagi kami sampaikan bahwa berdakwah tidak dengan “kekerasan”. Bayangkan berdakwah 
agar manusia beragama Islam saja tidak dibolehkan dengan paksaan. 
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Firman Allah ta’ala yang artinya, “Tidak ada paksaan untuk beragama (Islam) ” (QS Al Baqarah 
[2]:256) 

Apalagi kita berdakwah kepada manusia yang telah bersyahadat, seharusnyalah ketika kita 
berdakwah kepada mereka dengan membayangkan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam kelak 
nanti akan memanggil mereka dengan penuh cintanya , “ummati....ummati....ummati”. Malulah kita 
kepada Rasulullah, tauladan kita semua. 

Oleh karenanyalah kita sebaiknya berdakwah bil hikmah dengan memahami hakikat perintah dan 
laranganNya kemudian menyampaikan dengan cara yang arif bijaksana sehingga objek dakwah 
dapat memahami, menerima dan mengikuti atas kesadarannya sendiri. Sehingga mereka 
beribadah bukan karena kita (kita perintah) atau bukan karena terpaksa (kita paksa) namun 
karena Allah ta’ala semata. 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

0827. Gigitlah As-Sunnah Berdasar Pemahaman Imam 
Mujtahid 

Gigitlah As Sunnah dan sunnah Khulafaur Rasyidin berdasarkan pemahaman pemimpin ijtihad 
(Imam Mujtahid) / Imam Mazhab dan penjelasandari para pengikut Imam Mazhab sambil merujuk 
darimana mereka mengambil yaitu Al Quran dan as Sunnah. Janganlah memahaminya dengan 
akal pikiran sendiri atau mengikut pemahaman ulama yang tidak dikenal berkompetensi sebagai 
Imam Mujtahid Mutlak. 

Bahkan segelintir umat muslim terkecoh oleh ulama yang tanpa disadari telah berbohong karena 
mereka mengatakan atau mengaku-aku bahwa apa yang mereka pahami dan sampaikan adalah 
pemahaman Salafush Sholeh. Tentulah mereka tidak pernah bertemu dengan Salafush Sholeh 
untuk mengkonfirmasi pemahaman Salafush Sholeh sebenarnya. Kenyataannya adalah 
pemahaman mereka sendiri terhadap lafaz/tulisan perkataan Salafush Sholeh dimana upaya 
pemahaman mereka tentulah bisa benar dan bisa pula salah, terlebih lagi mereka tidak dikenal 
berkompetensi sebagai Imam Mujtahid Mutlak. 

Jumhur Ulama sejak dahulu sampai saat ini telah disepakati Imam Maliki, Imam Hanifah, Imam 
Syafi'i, Imam Hanbali -semoga mereka dirahmati Allah adalah sebagai Imam Mazhab, pemimpin 
ijtihad kaum muslim. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Barangsiapa menguraikan Al Qur’an dengan 
akal pikirannya sendiri dan merasa benar, maka sesungguhnya dia telah berbuat kesalahan". (HR. 
Ahmad) 

Dari Ibnu Abbas ra Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda... "Barangsiapa yang berkata 
mengenai Al-Qur’an tanpa ilmu maka ia menyediakan tempatnya sendiri di dalam 
neraka" (HR.Tirmidzi) 

Imam Syafi’i -rahimahullah mengatakan “tiada ilmu tanpa sanad’. 

Al-Hafidh Imam Attsauri -rahimullah mengatakan “Penuntut ilmu tanpa sanad adalah bagaikan 
orang yang ingin naik ke atap rumah tanpa tangga ” 

Bahkan Al-lmam Abu Yazid Al-Bustamiy , quddisa sirruh (Makna tafsir QS.AI-Kahfi 60) ; 
“Barangsiapa tidak memiliki susunan guru dalam bimbingan agamanya, tidak ragu lagi niscaya 
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gurunya syetan ” Tafsir Ruhul-Bayan Juz 5 hal. 203 
Contoh rantai sanad ilmu Imam Asy Syafi’i 

1. Baginda Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam 

2. Baginda Abdullah bin Umar bin Al-Khottob ra 

3. Al-lmam Nafi’,Tabi’ Abdullah bin Umar ra 

4. Al-lmam Malik bin Anas ra 

5. Al-lmam Syafei’ Muhammad bin Idris ra 

Rasulullah hanya menyampaikan apa yang diwahyukanNya. 

Baginda Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam menyampaikan kepada Baginda Abdullah 
bin Umar bin Al-Khottob ra, kemudian berlanjut disampaikan kepada Al-lmam Nafi’,Tabi’ Abdullah 
bin Umar ra, kemudian berlanjut disampaikan Al-lmam Malik bin Anas ra, kemudian berlanjut 
disampaikan kepada Al-lmam Syafei’ Muhammad bin Idris ra, kemudian berlanjut disampaikan 
kepada para murid dan pengikut Imam Mazhab. 

Bagi ulama yang tidak bermazhab maka pada hakikatnya telah memutus rantai sanad ilmu atau 
sanad guru. 

Bermazhab memang bukan kewajiban (jika ditinggalkan berdosa) namun kebutuhan bagi umat 
muslim yang masa kehidupannya telah terpaut jauh dengan masa kehidupan Salafush Sholeh. 
Begitupula tidak seluruh hadits telah dibukukan, sebagian dalam bentuk hafalan. Para Imam 
Mazhab mengetahui hadits lebih banyak daripada yang telah dibukukan. Boleh dikatakan pada 
masa kini semakin sangat sulit untuk menjadi Imam Mujtahid Mutlak. Syarat-syarat sebagai Imam 
Mujtahid Mutlak telah diuraikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/27/2010/Q3/31/imam-muitahid/ Para ahli hadits terdahulu, 
walaupun mereka berkompetensi memvalidasi sanad hadits dan dapat menganalisa matan/ 
redaksi hadits, mereka tetap bermazhab. 

Semakin jelas apa yang telah ditulis oleh ulama besar Syria, pakar syariat (fiqih), DR. Said 
Ramadhan Al-Buthy dalam bukunya yang berjudul Al-Laa Mazhabiyah, Akhtharu Bid’atin 
Tuhaddidu As-Syariah Al-lslamiyah. Kalau kita terjemahkan secara bebas, kira-kira makna judul 
itu adalah : Paham Anti Mazhab, Bid’ah Paling Gawat Yang Menghancurkan Syariat Islam. 
Ditengarai kaum Zionis Yahudi melancarkan perang pemahaman (ghazwul fikri) melalui pusat- 
pusat kajian Islam yang mereka dirikan. Disebarluaskanlah paham anti mazhab, umat muslim 
diarahkan untuk tidak lagi mentaati pimpinan ijtihad atau imam mujtahid alias Imam Mazhab. Umat 
muslim diarahkan untuk bersandar pada pemahaman secara ilmiah. Umat muslim diarahkan untuk 
memahami Al Our’an dan As Sunnah dengan akal pikiran masing-masing dengan metodologi 
“terjemahkan saja” hanya memandang dari sudut bahasa (lughat) dan istilah (terminologis) namun 
kurang memperhatikan nahwu, shorof, balaghoh, makna majaz, dll. 

Protokol Zionis yang ketujuhbelas 

“...Kita telah lama menjaga dengan hati-hati upaya mendiskreditkan para rohaniawan non-Yahudi 
(contohnya para Imam Mazhab yang empat) dalam rangka menghancurkan misi mereka, yang 
pada saat ini dapat secara serius menghalangi misi kita. Pengaruh mereka atas 
masyarakatmereka berkurang dari hari ke hari. Kebebasan hati nurani yang bebas dari paham 
agama telah dikumandangkan diman-mana. Tinggal masalah waktu maka agama-agama itu akan 
bertumbangan ..“ 

Salah satunya adalah perwira Yahudi Inggris bernama Edward Terrence Lawrence yang dikenal 
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oleh ulama jazirah Arab sebagai Laurens Of Arabian. Laurens menyelidiki dimana letak kekuatan 
umat Islam dan berkesimpulan bahwa kekuatan umat Islam terletak kepada ketaatan dengan 
mazhab (bermazhab) dan istiqomah mengikuti tharikat-tharikat tasawuf. Laurens mengupah 
ulama-ulama yang anti tharikat dan anti mazhab untuk menulis sebuah buku yang menyerang 
tharikat dan mazhab. Buku tersebut diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa dan dibiayai oleh 
pihak orientalis. 

Perkataan Imam Mazhab yang sering disalahgunakan adalah seperti perkataan Imam Ahmad Bin 
Hanbal 

Jjt]. J* ^LiJl y j &C oJLSj y j ^oJLSj 

Artinya: “Janganlah engkau taqlid kepadaku, demikian juga kepada Imam Malik, Imam Syafi’i, 
Imam Auza’i dan Imam ats-Tsauri. Namun periksalah darimana mereka (para Imam itu) 
mengambil (yaitu al-Quran dan as-Sunnah)”. 

Kekeliruan besar kalau perkataan Imam Ahmad Bin Hanbal diartikan bahwa umat Islam 
diperintahkan untuk merujuk Al Qur’an dan As Sunnah dengan akal pikiran masing-masing. 
Perkataan Beliau hanya menasehatkan agar kita mengikuti para Imam Mazhab sambil 
merujuknyadarimana mereka mengambil yaitu Al Quran dan as Sunnah. 

Untuk apa para Imam Mazhab bersusah payah memuliskan kitab fiqih kalau mereka menyuruh 
umat Islam untuk melakukan ijtihad atau bahkan istinbat (menetapkan hukum perkara) masing- 
masing. Imam Mazhab artinya Imam Mujtahid atau pemimpin ijtihad yang seharusnya kita ikuti 
karena mereka memang berkompetensi sebagai imam mujtahid mutlak. 

Dengan perang pemahaman, umat musim "diingatkan" bahwa Imam Mazhab tidak maksum. 
Memang mereka tidak maksum tetapi mereka itu mahfuzh (dipelihara) dengan pemeliharaan Allah 
subhanahu wa ta'ala terhadap orang-orang sholeh. Mereka disegerakan teguranNya jika mereka 
membuat kesalahan dan merekapun segera bertaubat atas kesalahannya. Sungguh sebuah 
petunjuk ketidak-dekatan denganNya jika berbuat kesalahan namun tidak disegerakan teguran 
dariNya. Sebuah malapetaka besar jika seseorang mengetahui kesalahannya ketika di akhirat 
kelak. 

Contoh Imam Sayfi'i -rahimahullah, ketika beliau berjalan menuju rumah gurunya, beliau tidak 
sengaja melihat betis seorang wanita yang tersingkap oleh angin, akibatnya beliau lupa beberapa 
hafalan. Imam Syafi'i menyampaikan akan kesulitan beberapa hafalannya kepada gurunya. Guru 
beliau, Imam Waki’ ~ rahimahullah menasehatinya untuk mensucikan diri dengan meninggalkan 
kemaksiatan. Beliau juga berpesan " Ilmu pengetahuan itu adalah cahaya Allah. Dan cahaya Allah 
tidak akan menyinari hati orang yang berbuat maksiat." Setelah menjalankan pesan gurunya itu 
tingkat kepahaman dan hafalan Imam Syafi’i terpacu secara luar biasa. Cahaya Allah atau 
petunjukNya atau hidayah tidak akan sampai kepada orang yang salah dalam pemahaman. 
Apalagi mereka yang tidak menyadari kesalahpahamannya. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “ Barangsiapa yang bertambah ilmunya tapi tidak 
bertambah hidayahnya, maka dia tidak bertambah dekat kepada Allah melainkan bertambah 
jauh“. Pemahaman yang baik dan benar, pastilah akan menghantarkan semakin dekat padaNya. 
Hal ini telah kami uraikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordoress.com/2011/10/04/ 
semakin-iauh-darinya/ 

Oleh karenanya kami berulang kali mengingatkan baik bagi diri pribadi kami maupun saudara- 
saudara muslim kami, bahwa indikator sebagai pengikut Rasulullah sejati atau indikator 
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pemahaman yang baik dan benar atau indikator telah berada pada jalan yang lurus adalah 
menjadi muslim yang Ihsan atau muhsin (muhsinin) atau minimal adalah muslim yang sholeh 
karena orang-orang disisiNya hanyalah 4 kelompok manusia yakni para Nabi (yang paling utama 
Rasulullah), para Shiddiqin, para Syuhada dan orang-orang sholeh. Hal ini telah kami uraikan 
dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/24/indikator-dekat-denqanya/ 
Muslim yang Ihsan atau muslim yang sholeh hanya ada dua kondisi. Kondisi minimum adalah 
mereka yang selalu merasa diawasi oleh Allah Azza wa Jalla dan kondisi terbaik adalah mereka 
yang dapat melihat Allah ta'ala dengan hati. 

iiljj «1 J ^3 U 01 OJby» al y oJLits” aJJl of Jl i OL»o-yi L» <JJl JU Jli 

Lalu dia bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, apakah ihsan itu? 1 Beliau menjawab, ‘Kamu takut 
(takhsya / khasyyah) kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya, maka jika kamu tidak melihat- 
Nya maka sesungguhnya Dia melihatmu.’ (HR Muslim 11) Link: http://www.indoauran.com/ 
index.php?surano=2&avatno=3&action=displav&option=com muslim 
Imam Sayyidina Ali r.a. pernah ditanya oleh seorang sahabatnya bernama Zi’lib Al-Yamani, 
“Apakah Anda pernah melihat Tuhan?” 

Beliau menjawab, “Bagaimana saya menyembah yang tidak pernah saya lihat?” 

“Bagaimana Anda melihat-Nya?” tanyanya kembali. 

Sayyidina Ali ra menjawab “Dia tak bisa dilihat oleh mata dengan pandangan manusia yang kasat, 
tetapi bisa dilihat oleh hati” 

Mereka yang telah dapat melihat Allah ta'ala dengan hati adalah mereka yang telah berma'rifat 
atau mereka yang telah memperjalankan dirinya (suluk) hingga sampai (wushul) kepada Allah 
ta'ala. Mereka adalah yang menjalankan tasawuf yakni mereka yang setelah menjalankan syariat 
kemudian meneruskan kepada tharikat, hakikat hingga berma'rifat. 

Nasihat Imam Syafi'i ~ rahimahullah, 

-'t 41-i' <&' J-^ J (Ot* * J h*** 

^l*2j 1—» (3j- i jl OAJtii 

"Berusahalah engkau menjadi seorang yang mempelajari ilmu fiqih (perkara syariat) dan juga 
menjalani tasawuf (thariqat, hakikat dan ma'rifat) , dan janganlah kau hanya mengambil salah 
satunya. 

Sesungguhnya demi Allah saya benar-benar ingin memberikan nasehat padamu. Orang yang 
hanya mempelajari ilmu fiqih tapi tidak mahu menjalani tasawuf, maka hatinya tidak dapat 
merasakan kelezatan takwa. Sedangkan orang yang hanya menjalani tasawuf tapi tidak mau 
mempelajari ilmu fiqih, maka bagaimana bisa dia menjadi baik (muslim yang ihsan) ? [Diwan Al- 
Imam Asy-Syafi'i, hal. 47]. 

Nasehat Imam Malik-rahimahullah 

(3 y -Ali <uia |l j J y4> j* j 
ij JLai i-3 ) j y* 

JaZ -Ali U 4 A* J* J 

“Dia yang sedang Tasawuf tanpa mempelajari fikih rusak keimanannya , sementara dia yang 
belajar fikih tanpa mengamalkan Tasawuf rusaklah dia . Hanya dia siapa memadukan keduanya 
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terjamin benar" 

Jadi benarlah kesimpulan perwira Yahudi Inggris bernama Edward Terrence Lawrence bahwa 
kekuatan umat muslim adalah pada ketaatan kepada pemimpin Ijtihad (Imam Mazhab) atau 
bermazhab dan istiqomah pada tharikat-tharikat yang memperjalankan diri kepada Allah ta'ala. Hal 
ini telah diuraikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/05/ 
perialankanlah-diri-kita/ 

Paham anti mazhab dan gerakan anti tasawuf adalah merupakan ghazwul fikri (perang 
pemahaman) yang dilancarkan oleh orang-orang yang paling keras permusuhannya terhadap 
kaum muslim. 

Firman Allah ta’ala yang artinya 

“Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras permusuhannya terhadap orang- 
orang yang beriman ialah orang-orang Yahudi dan orang-orang musyrik." (QS Al Maa’idah [5]:82) 

Kaum Yahudi pada masa kini adalah kaum Zionis Yahudi atau juga dikenal dengan lucifier, 
freemason atau iluminati adalah mereka yang mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan 
pada masa kerajaan Sulaiman. Kaum Zionis Yahudi berupaya keras agar umat muslim dapat 
mencintai mereka dan menjadikan mereka sebagai pemimpin dunia. 

Telah dijelaskan tentang adanya kaum Zionis Yahudi dalam firman Allah ta’ala yang artinya 

“Dan setelah datang kepada mereka seorang Rasul dari sisi Allah yang membenarkan apa (kitab) 
yang ada pada mereka, sebahagian dari orang-orang yang diberi kitab (Taurat) melemparkan 
kitab Allah ke belakang (punggung)nya, seolah-olah mereka tidak mengetahui (bahwa itu adalah 
kitab Allah) dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada masa kerajaan 
Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu mengerjakan sihir), padahal Sulaiman 
tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan lah yang kafir (mengerjakan sihir).’’ (QS 
Al Baqarah [2]: 101-102) 

Himbauan kami timbul karena adanya saudara-saudara muslim kita yang justru meninggalkan 
pemahaman pemimpin ijtihad (Imam Mujtahid) atau Imam Mazhab yang empat dan mereka 
mengikuti pemahaman ulama yang tidak berkompetensi sebagai Imam Mujtahid Mutlak. 

Contohnya mereka mengikuti pemahaman ulama Al Albani yang salah memahami perkataan para 
Imam Mazhab seperti 

Imam Abu Hanifah -rahimahullah, “Tidak halal bagi seseorang mengikuti perkataan kami bila ia 
tidak tahu dari mana kami mengambil sumbernya’’ (Ibnu 'Abdul Barr dalam kitab Al-lntiqa fi Fadhail 
Ats-Tsalasah Al-Aimmah) 

Imam Malik bin Anas -rahimahullah, "Saya hanyalah seorang manusia, terkadang salah, 
terkadang benar. Oleh kerana itu, telitilah pendapatku. Bila sesuai dengan Al-Qur'an dan Sunnah, 
ambillah; dan bila tidak sesuai dengan Al-Qur'an dan Sunnah, tinggalkanlah" (Ibnu 'Abdul Barr dan 
dari dia juga Ibnu Hazm dalam kitabnya Ushul Al-Ahkam (VI/149) 

Imam Asy Syafi’i -rahimahullah, “ Setiap orang harus bermazhab kepada Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wa sallam, dan mengikutinya. Apa pun pendapat yang aku katakan atau sesuatu yang aku 
katakan itu berasal dari Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam tetapi ternyata berlawanandengan 
pendapatku, apa yang disabdakan oleh Rasulullah itulah yang menjadi pendapatku" (Hadits 
Riwayat Hakim dengan sanad bersambung kepada Imam Syafi’i seperti tersebut dalam kitab 
Tarikh Damsyig, karya Ibnu 'Asakir XV/1/3) 
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Imam Ahmab bin Hanbal -rahimahullah, “Janganlah engkau taqlid kepadaku atau kepada Malik, 
Sayfi'i, Auza'i dan Tsauri, tetapi ambillah dari sumber mereka mengambil.” (Ibnu Jauzi dalam Al- 
Manaqib hal. 192) 

Perkataan para Imam Mazhab yang empat tersebut adalah sebagai bentuk sikap tawadhu (rendah 
hati) mereka. Mereka mengingatkan kita untuk meninggalkan pendapat/pemahaman mereka 
khusus yang menyelisihi sunnah Rasulullah. Itupun kalau memang ada. 

Perkataan para Imam Mazhab yang empat tersebut bukanlah perintah untuk meninggalkan 
keseluruhan pendapat/pemahaman mereka. Berdasarkan perkaatan para Imam Mazhab yang 
empat tersebut maka kita mengikuti pendapat/pemahaman para Imam Mazhab sambil merujuk 
darimana mereka mengambil yaitu Al Quran dan as Sunnah. 

Kesalahpahaman-kesalahpahaman yang telah terjadi selama ini ditimbulkan karena mereka yang 
menisbatkan kepada Salafush Sholeh namun merujuk kepada Al Qur’an dan As Sunnah dengan 
akal pikiran mereka sendiri, padahal mereka tidak dikenal berkompetensi sebagai Imam Mujtahid 
Mutlak. Kemudian pendapat mereka dibandingkan dengan pendapat / pemahaman para Imam 
Mazhab, jelaslah sangat terbalik! 

Kesalahpahaman ulama Al Albani dalam memahami perkataan para Imam Mazhab di atas 
termuat dalam kitab beliau berjudul “Shifatu Shalaati An-Nabiyyi Shallallahu 'alaihi wa sallama min 
At-Takbiiri ilaa At-Tasliimi Ka-annaka Taraahaa” , edisi Indonesia berjudul “ Sifat Shalat Nabi 
Shallallahu 'alaihi wa sallam", penerbit Media Hidayah. 

Ulama Al Albani dalam kitab tersebut menyampaikan tentang shalat Nabi Shallallahu 'alaihi wa 
sallam berdasarkan upaya pemahaman beliau terhadap lafaz atau tulisan Salafush Sholeh, 
dimana upaya pemahaman beliau bisa benar dan bisa pula salah, terlebih lagi beliau tidak dikenal 
berkompetensi sebagai Imam Mujtahid Mutlak. 

Pada hakikatnya pendapat beliau tentang shalat Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam adalah sebuah 
kesalahpahaman, jika pendapat beliau menyelisihi pendapat para Imam Mazhab yang empat 
karena Imam Mazhab yang empat berkompetensi sebagai Imam Mujtahid Mutlak dan para Imam 
Mazhab yang empat melihat langsung bagaimana cara sholat para Salafush Sholeh, minimal 
Tabi’ut Tabi’in, mereka tidak “melihat” melalui upaya pemahaman lafaz/tulisan sebagaimana yang 
dilakukan oleh ulama Al Albani dimana ada kemungkinan terjadinya kesalahpahaman dan 
bercampurnya dengan akal pikiran beliau sendiri. 

Pendapat Habib Munzir Al Musawa terhadap Al Albani, "saya sebenarnya tak suka bicara 
mengenai ini, namun saya memilih mengungkapnya ketimbang hancurnya ummat" Selengkapnya 
pada http://maielisrasulullah.org/index.php? 

option=com simpleboard&ltemid=34&func=view&id=22475&catid=9 

Pendapat ulama-ulama lainnya tentang Al Albani dapat dibaca pada http:// 

mutiarazuhud.wordpress.com/2011/09/07/pendapat-ulama/ 

Cara mengetahui tentang shalat Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam dapat pula kita mengetahui dari 
para Habib atau para Sayyid karena mereka mendapatkan didikan langsung dari orang tua-orang 
tua mereka terdahulu dan tersambung kepada didikan Imam Sayyidina Ali ra yang telah 
mendapatkan didikan langsung dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. 

Kita harus mengikuti sunnah Rasululllah untuk mengikuti pendapat jumhur ulama 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda yang artinya, “ Sesungguhnya umatku tidak akan 
bersepakat pada kesesatan. Oleh karena itu, apabila kalian melihat terjadi perselisihan 
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(perbedaan pemahaman / berlainan pendapat) maka ikutilah as-sawad al a’zham (pendapat 
jumhurulama)" (HR. Ibnu Majali, Abdullah bin Hamid, atTabrani, al Lalika’i, Abu Nu’aim. Menurut 
Al Hafidz As Suyuthi dalam Jamius Shoghir, ini adalah hadits Shohih) 

Jumhur ulama telah sepakat bahwa Imam Mazhab berkompetensi sebagai pemimpin ijtihad (imam 
mujtahid mutlak) untuk itulah umat muslim mengikuti Imam Mazhab dan penjelasan yang 
disampaikan oleh para pengikut Imam Mazhab sambil merujuk darimana mereka mengambil yaitu 
Al Quran dan as Sunnah. 

Umat muslim pada umumnya mengikuti dan taat kepada pemahaman Imam Mazhab sesuai 
dengan firman Allah ta'ala yang artinya : “Hai orang-orang yang beriman, ta’atilah Allah dan 
ta’atilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat 
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika 
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya “. (QS An Nisaa [4]:59) 

Dalam ayat tersebut, Allah subhanahu wa ta’ala memerintahkan orang-orang yang beriman untuk 
mentaati Allah , Rasul-Nya dan ulil amri. Hanya saja ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya adalah 
ketaatan mutlak, sedangkan ketaaatan kepada ulil amri tergantung kepada ketaatan mereka 
kepada Allah dan Rasul-Nya. 

Adapun maksud dari ulil amri dalam ayat tersebut menurut Ibnu Abbas ra, sebagaimana yang 
disebutkan oleh Imam Thobari dalam tafsirnya adalah para pakar fiqh dan para ulama yang 
komitmen dengan ajaran Islam. Sebagian ulama lain berpendapat ulil amri adalah umara 
(penguasa/pemimpin negeri) dan ulama namun ketaatan kepada ulama lebih diutamakan daripada 
ketaatan kepada umara (penguasa/pemimpin negeri) karena pada masa kini dan pada umumnya 
ulama memahami agama lebih baik dibandingkan umaro. 

Jumhur ulama telah sepakat bahwa setelah periode Salafush Shaleh maka ulama yang 
memahami agama dengan baik dan benar adalah para Imam Mazhab yang empat. Memang ada 
Imam Mazhab selain mereka yang empat namun pendapat-pendapat selain Imam Mazhab yang 
empat tidak dikuti lagi oleh kebanyakan kaum muslim. 

Contoh kesalahpahaman-kesalahpahaman mereka yang menyelisihi pendapat / pemahaman para 
Imam Mazhab yang empat telah diuraikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/26/bukti-korban/ atau pada http:// 

mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/24/korban-peranq-pemahaman/ 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

0828. Halal menjadi haram atau sebaliknya 

Hal yang harus kita ingat selalu janganlah sembarangan mencela atau menghujat saudara muslim 
lainnya dengan sebutan ahlul bid’ah. 

Seseorang telah berdusta jika mengaku-aku ittiba' li Rasulihi namun tidak berakhlak baik seperti 
mencela, memperolok-olok, merendahkan, menghujat saudara muslim lainnya. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “mencela seorang muslim adalah kefasikan, dan 
membunuhnya adalah kekufuran”. (HR Muslim). 

Bid’ah dholalah adalah perbuatan syirik karena penyembahan kepada selain Allah. 

Bid’ah dholalah adalah perbuatan yang tidak ada ampunannya. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda : 
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if-Jb 'J* Ajjlil <3)1 DI 

“Sesungguhnya Allah menutup taubat dari semua ahli bid’ah”. [Ash-Shahihah No. 1620] 

Bid’ah dholalah adalah perkara baru atau mengada-ada yang bukan kewajiban menjadi kewajiban 
(ditinggalkan berdosa) atau sebaliknya, tidak diharamkan (halal) menjadi haram (dikerjakan 
berdosa) atau sebaliknya dan tidak dilarang menjadi dilarang (dikerjakan berdosa) atau 
sebaliknya. 

Rasulullah mencontohkan kita untuk menghindari perkara baru dalam kewajiban (jika ditinggalkan 
berdosa) 

Rasulullah bersabda, “Aku khawatir bila shalat malam (tarawih) itu ditetapkan sebagai kewajiban 
atas kalian .” (HR Bukhari 687). Sumber: http://www.indoquran.com/index.php? 

surano=10&avatno=120&action=displav&option=com bukhari 
Begitu juga kita dapat ambil pelajaran dari apa yang terjadi dengan kaum Nasrani 
‘Adi bin Hatim pada suatu ketika pernah datang ke tempat Rasulullah -pada waktu itu dia lebih 
dekat pada Nasrani sebelum ia masuk Islam- setelah dia mendengar ayat yang artinya, “Mereka 
menjadikan orang-orang alimnya, dan rahib-rahib mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah, dan 
mereka (juga mempertuhankan) al Masih putera Maryam. Padahal, mereka hanya disuruh 
menyembah Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Maha 
suci Allah dari apa yang mereka persekutukan.“ (QS at Taubah [9]: 31), kemudian ia berkata: “Ya 
Rasulullah Sesungguhnya mereka itu tidak menyembah para pastor dan pendeta itu“. Maka jawab 
Nabi shallallahu alaihi wasallam: “Betul! Tetapi mereka (para pastor dan pendeta) itu telah 
menetapkan haram terhadap sesuatu yang halal, dan menghalalkan sesuatu yang haram, 
kemudian mereka mengikutinya. Yang demikian itulah penyembahannya kepada 
mereka.” (Riwayat Tarmizi) 

Firman Allah ta’ala yang artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa- 
apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu dan janganlah kamu melampaui batas, 
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang melampaui batas." (Qs. al-Ma’idah [5j: 87). 

Ulama yang dalam perbincangannya, dikusi, ceramah, atau khutbahnya sering mengangkat 
masalah bid'ah pada hakikatnya termasuk ulama korban perang pemahaman sebagaimana yang 
kami uraikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/1Q/24/korban-peranq- 
pemahaman/ atau pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/26/bukti-korban/ Mereka 
salahpaham tentang bid'ah karena mereka tidak lagi mau mentaati pemimpin (imam) ijtihad atau 
imam mujtahid alias Imam Mazhab. Mereka terperosok kedalam paham anti mazhab. 

Wasiat Rasulullah bahwa 'Peganglah kuat-kuat sunnah itu dengan gigi geraham dan jauhilah 
ajaran-ajaran yang baru (dalam agama) karena kebanyakan bid’ah adalah sesat." (HR Abu Dawud 
dan Tirmidzi) pada hakikatnya tidaklah perlu kita khawatirkan lagi karena para Imam Mazhab telah 
mengumpulkan dan menguraikan dalam kitab fiqih mereka, apa yang telah diwajibkanNya 
(ditinggalkan berdosa) maupun apa yang telah dilarangNya (dikerjakan berdosa). Para Imam 
Mazhab telah menetapkan hukum perkara dalam lima kategori yakni wajib, haram, sunnah 
(mandub), makruh, mubah. Kita tinggal menjalankan kewajibanNya dan menjauhi laranganNya. 

Mereka yang tidak mentaati pemimpin (imam) mujtahid atau Imam Mazhab boleh jadi terperosok 
kedalam penyembahan kepada selain Allah karena mereka mengada-ada sesuatu yang tidak 
dilarang menjadi dilarang (dikerjakan berdosa) atau sebaliknya, sesuatu yang tidak diharamkan 
menjadi diharamkan (dikerjakan berdosa) atau sebaliknya, sesuatu yang tidak wajib menjadi wajib 
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(ditinggalkan berdosa) atau sebaliknya. Hal ini telah diuraikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/16/terierumus-kesvirikan/ 

Seluruh perkara kewajiban (ditinggalkan berdosa), perkara larangan (dikerjakan berdosa) dan 
pengharaman (dikerjakan berdosa) telah ditetapkan oleh Allah Azza wa Jalla dan Dia tidak lupa. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Sesungguhnya Allah telah mewajibkan beberapa 
kewajiban (ditinggalkan berdosa), maka jangan kamu sia-siakan dia; dan Allah telah memberikan 
beberapa batas/larangan (dikerjakan berdosa), maka jangan kamu langgar dia; dan Allah telah 
mengharamkan sesuatu (dikerjakan berdosa), maka jangan kamu pertengkarkan dia; dan Allah 
telah mendiamkan beberapa hal sebagai tanda kasihnya kepada kamu, Dia tidak lupa, maka 
jangan kamu perbincangkan dia.” (Riwayat Daraquthni, dihasankan oleh an-Nawawi). 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telah bersabda, “Tidak tertinggal sedikitpun yang 
mendekatkan kamu dari surga dan menjauhkanmu dari neraka melainkan telah dijelaskan bagimu 
” (HR Ath Thabraani dalam Al Mu’jamul Kabiir no. 1647) 

“mendekatkan dari surga” = kewajiban (ditinggalkan berdosa) 

“menjauhkan dari neraka” = larangan , pengharaman (dikerjakan berdosa) 

Jika ulama berfatwa dalam perkara kewajiban (ditinggalkan berdosa), perkara larangan (dikerjakan 
berdosa) dan perkara pengharaman (dikerjakan berdosa) wajib berlandaskan dengan apa yang 
telah ditetapkan oleh Allah Azza wa Jalla 

Contoh sederhana bagaimana mereka mengharamkan penghormatan bendera. 

Fatwa kerajaan dinasti Saudi yang bernaung dalam Lembaga Tetap Pengkajian dan Riset Fatwa 
pada Desember 2003 yang mengharamkan bagi seorang Muslim berdiri untuk memberi hormat 
kepada bendera dan lagu kebangsaan. 

Ada sejumlah argumen yang dikemukakan. 

Pertama, memberi hormat kepada bendera termasuk perbuatan bid’ah yang tidak pernah 
dilakukan pada masa Rasulullah ataupun pada Khulafa’ ar-Rasyidun (masa kepemimpinan empat 
sahabat Nabi). 

Kedua, menghormati bendera bertentangan dengan tauhid yang wajib sempurna dan keikhlasan di 
dalam mengagungkan Allah semata. 

Ketiga, menghormati bendera merupakan sarana menuju kesyirikan. 

Keempat, menghormati bendera merupakan kegiatan yang mengikuti tradisi yang jelek dari orang 
kafir, serta menyamai mereka dalam sikap berlebihan terhadap para pemimpin dan protokoler- 
protokoler resmi. 

Ulama Ibnu Jibrin (salah seorang ulama terkemuka Saudi) yang menyatakan bahwa 
penghormatan bendera adalah tindakan yang menganggungkan benda mati. Bahkan tindakan itu 
bisa dikategorikan sebagai kemusyrikan. 

Keimanan yang bisa rapuh (terkikis) oleh karena penghormatan bendera, pada hakikatnya 
disebabkan pemahaman secara ilmiah, pemahaman dengan akal pikiran (otak/logika/rasio) dan 
memori. Seharusnyalah keimanan dibangun dari pemahaman secara hikmah, pemahaman 
dengan akal qalbu (hati / lubb) sebagaimana Ulil Albab. 

Sejak dahulu kala penghormatan bendera adalah wujud rasa syukur kepada Allah Azza wa Jalla 
atas tegaknya bendera merah putih di bumi nusantara, wujud rasa penghargaan dan 
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penghormatan kepada para pahlawan yang telah mengorbankan harta, keluarga dan jiwa raga 
mereka bagi tegaknya bendera merah putih. Mayoritas mereka adalah kaum muslim, para 
syuhada, orang-orang yang mulia dan disisiNya. Dengan pemahaman secara ilmiah, tidak tampak 
lagi rasa terima kasih mereka terhadap upaya dan perjuangan orang-orang terdahulu. 

Ditengarai dalam rangka “the new world order” / “tatanan dunia baru”, kaum Zionis Yahudi dalam 
hasratnya menjadi pemimpin dunia berupaya “menciptakan” pemimpin ulama dari kalangan kaum 
muslim yang dapat berfatwa sesuai keinginan mereka tanpa mempedulikan apa-apa yang telah 
ditetapkan oleh Allah Azza wa Jalla. 

Kaum Zionis Yahudi telah berhasil “menciptakan” pemimpin agama kaum Nasrani yang dapat 
menetapkan haram terhadap sesuatu yang halal, dan menghalalkan sesuatu yang haram. 

Mereka salah satunya adalah Paulus ( Yahudi dari Tarsus), pengikut Rasul setelah “bertobat” , 
yang mengubah esensi dasar kekristenan. Contohnya, orang-orang Kristen yang bukan berasal 
dari latar belakang Yahudi tidak diwajibkan mengikuti tradisi dan pantangan Yahudi (misalnya 
perihal tentang sunat dan memakan makanan yang diharamkan). 

Paulus dijadikan seorang Santo (orang suci) oleh seluruh gereja yang menghargai santo, 
termasuk Katolik Roma, Ortodoks Timur, dan Anglikan, dan beberapa denominasi Lutheran. Dia 
berbuat banyak untuk kemajuan Kristen di antara para orang-orang bukan Yahudi, dan dianggap 
sebagai salah satu sumber utama dari doktrin awal Gereja, dan merupakan pendiri kekristenan 
bercorak Paulin (bercorak Paulus). Surat-suratnya menjadi bagian penting Perjanjian Baru. 
Banyak yang berpendapat bahwa Paulus memainkan peranan penting dalam menjadikan Kristen 
sebagai agama yang berdiri sendiri alias “agama turunan”, dan bukan sebagai sekte dari 
Yudaisme 

Firman Allah ta’ala yang artinya : “ Sesungguhnya (agama tauhid) ini, adalah agama kamu semua, 
agama yang satu, dan Aku adalah Tuhanmu, maka bertakwalah kepada-Ku.Kemudian mereka 
(pengikut-pengikut rasul itu) menjadikan agama mereka terpecah belah menjadi beberapa 
pecahan. Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada sisi mereka (masing- 
masing).” (QS Al Mu’minun [23]: 52-53) 

Kaum Yahudi yang membunuh para Nabi termasuk hendak membunuh Nabi Isa alaihi salam. 
Firman Allah ta’ala yang artinya : “Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Allah 
dan membunuh para nabi yang memamg tak dibenarkan dan membunuh orang-orang yang 
menyuruh manusia berbuat adil, maka gembirakanlah mereka bahwa mereka akan menerima 
siksa yang pedih.” (QS Ali Imran [3]:21) 

Kaum Nasrani adalah kaum sebenarnya berkeinginan untuk menjadi orang beriman namun 
mereka tanpa pengetahuan dan disesatkan oleh kaum Yahudi , kaum yang paling keras 
permusuhannya terhadap orang-orang yang beriman 

Firman Allah ta’ala yang artinya : “Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras 
permusuhannya terhadap orang-orang yang beriman ialah orang-orang Yahudi dan orang-orang 
musyrik. Dan sesungguhnya kamu dapati yang paling dekat persahabatannya dengan orang- 
orang yang beriman ialah orang-orang yang berkata: "Sesungguhnya kami ini orang Nasrani". 
Yang demikian itu disebabkan karena di antara mereka itu (orang-orang Nasrani) terdapat 
pendeta-pendeta dan rahib-rahib, (juga) karena sesungguhnya mereka tidak menymbongkan 
diri.” (QS Al Maa’idah [5]:82) 

Sesungguhnya jalan orang-orang yang beriman itu mencakup pengetahuan akan kebenaran dan 
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pengalamannya, dan kaum Yahudi tidak memiliki amal, sedang kaum Nasrani tidak memiliki 
pengetahuan. Oleh karena itu, kemurkaan bagi kaum Yahudi dan kesesatan bagi kaum Nasrani. 
Karena orang yang mengetahui, tetapi tidak beramal, maka ia berhak mendapat kemurkaan, dan 
ini berbeda dengan orang yang tidak tahu. Kaum Nasrani menuju pada suatu perkara, yaitu 
mengikuti kebenaran, namun mereka tidak benar dalam melakukakannya sebab tidak sesuai 
dengan ketentuannya sehingga mereka pun sesat. 

Hadits yang diriwayatkan Sufyan bin Uyainah dengan sanadnya dari Adi bin Hatim. Ibnu Mardawih 
meriwayatkan dari Abu Dzar, dia berkata, “Saya bertanya kepada Rasulullah Shallallahu alaihi 
wasallam tentang orang-orang yang dimurkai “, beliau bersabda, ‘Kaum Yahudi.’ Saya bertanya 
tentang orang-orang yang sesat, beliau bersabda, “Kaum Nasrani. 11 
Kaum Yahudi adalah orang-orang yang dikutuki dan dimurkai Allah ta’ala 
Firman Allah ta’ala yang artinya, “ Katakanlah: "Apakah akan aku beritakan kepadamu tentang 
orang-orang yang lebih buruk pembalasannya dari (orang-orang fasik) itu disisi Allah, yaitu orang- 
orang yang dikutuki dan dimurkai Allah, di antara mereka (ada) yang dijadikan kera dan babi 
(orang-orang Yahudi yang melanggar kehormatan hari Sabtu) dan (orang yang) menyembah 
thaghut ?". Mereka itu lebih buruk tempatnya dan lebih tersesat dari jalan yang lurus.” (QS Al 
Maidah [5]:60) 

Kaum Nasrani adalah orang-orang yang sesat 

Firman Allah ta’ala yang artinya : “Al Masih putera Maryam itu hanyalah seorang Rasul yang 
sesungguhnya telah berlalu sebelumnya beberapa rasul, dan ibunya seorang yang sangat benar, 
kedua-duanya biasa memakan makanan. Perhatikan bagaimana Kami menjelaskan kepada 
mereka (ahli kitab) tanda-tanda kekuasaan (Kami), kemudian perhatikanlah bagaimana mereka 
berpaling (dari memperhatikan ayat-ayat Kami itu).” (QS Al Maa’idah [5]: 75) 

“ Katakanlah: "Mengapa kamu menyembah selain daripada Allah, sesuatu yang tidak dapat 
memberi mudharat kepadamu dan tidak (pula) memberi manfa'at ?" Dan Allah-lah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS Al Maa’idah [5]: 76) 

“ Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan (melampaui batas) dengan cara 
tidak benar dalam agamamu. Dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang yang telah 
sesat dahulunya (sebelum kedatangan Muhammad) dan mereka telah menyesatkan kebanyakan 
(manusia), dan mereka tersesat dari jalan yang lurus". (QS Al Maa’idah [5]: 77) 

Kaum Zionis Yahudi atau juga dikenal dengan lucifier, freemason atau iluminati adalah mereka 
yang mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada masa kerajaan Sulaiman. Kaum Zionis 
Yahudi berupaya keras agar umat muslim dapat mencintai mereka dan menjadikan mereka 
sebagai pemimpin dunia. 

Telah dijelaskan tentang adanya kaum Zionis Yahudi dalam firman Allah ta’ala yang artinya : “Dan 
setelah datang kepada mereka seorang Rasul dari sisi Allah yang membenarkan apa (kitab) yang 
ada pada mereka, sebahagian dari orang-orang yang diberi kitab (Taurat) melemparkan kitab 
Allah ke belakang (punggung)nya, seolah-olah mereka tidak mengetahui (bahwa itu adalah kitab 
Allah) dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada masa kerajaan Sulaiman 
(dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir 
(tidak mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan lah yang kafir (mengerjakan sihir).” (QS Al 
Baqarah [2]: 101-102) 

Begitupula hakekat dari hak veto di majelis PBB merupakan cara mereka untuk menetapkan yang 
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salah menjadi benar atau sebaliknya, bertentangan dengan kebenaran yang datang hanya dari 
Allah Azza wa Jalla. 

Oleh karenanyalah umat muslim maupun para pemimpin umat muslim, penguasa-penguasa 
negeri yang muslim untuk tidak menjadikan kaum Zionis Yahudi sebagai teman kepercayaan, 
penasehat, “boneka” mereka, pelindung , pemimpin, di bawah perintah / kendali mereka. 

Allah Azza wa Jalla memperingatkan kita dengan firmanNya yang artinya : “Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman kepercayaanmu orang-orang yang, di luar 
kalanganmu (karena) mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) kemudharatan bagimu. Mereka 
menyukai apa yang menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa yang 
disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi. Sungguh telah Kami terangkan 
kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu memahaminya’’ , (Ali Imran, 118) 

“Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak menyukai kamu, dan kamu 
beriman kepada kitab-kitab semuanya. Apabila mereka menjumpai kamu, mereka berkata “Kami 
beriman”, dan apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari antaran marah bercampur 
benci terhadap kamu. Katakanlah (kepada mereka) : “Matilah kamu karena kemarahanmu itu”. 
Sesungguhnya Allah mengetahuisegala isi hati“. (Ali Imran, 119) 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

[http://0.facebook.com/notes/www.piss-ktb.com/2850114448550041 

0875. Ketahuilah Hal Ghaib Agar Tidak Lagi Bertanya "Di 
Mana?" 

Sebaiknya dalamilah perkara ghaib agar tidak lagi bertanya "di mana" 

Mereka kalau ditanyakan "Apa hukumnya orang yang mengaku tahu perkara ghaib?” 

Contoh jawabannya adalah seperti yang tercantum pada http:// 
diataskebenaran.bloqspot.com/2010/01/hukum-oranq-vanq-menqaku-menqetahui.html “ 

"Hukumnya orang yang mengaku tahu perkara ghaib bahwa ia kafir, karena ia adalah orang yang 
mendustakan Allah -Azza wa Jalla- ". Allah -Ta’ala- berfirman, “Katakanlah: “Tidak ada 
seorangpun di langit dan di bumi yang mengetahui perkara yang ghaib, kecuali Allah”, dan mereka 
tidak mengetahui kapan mereka akan dibangkitkan “. (QS.An-Naml: 65) 

Firman Allah ta’ala dalam (QS an Naml:65), Allah ta’ala menegaskan hal yang ghaib hanya 
diketahui oleh Allah ta’ala seperti pengetahuan kapan mereka dibangkitkan. Namun Allah ta’ala 
tidak mengatakan apa yang diketahui oleh Allah ta’ala seluruhnya tidak disampaikan kepada 
manusia karena Allah ta’ala berfirman pada ayat yang lain yang artinya, 

“Tuhan Maha Mengetahui yang gaib. Maka Dia tidak akan membukakan kegaibannya itu kepada 
seorang pun, kecuali kepada Rasul yang di kehendakf’. (QS. Al Jin [72]: 26-27) 

“Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: “Roh itu termasuk urusan Tuhan-ku, 
dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit. (QS Al Isra [17]:85). 

“ Katakanlah: Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa perbendaharaan Allah ada padaku, dan 
tidak (pula) aku mengetahui yang ghaib dan tidak (pula) aku mengatakan kepadamu bahwa aku 
seorang malaikat. Aku tidak mengikuti kecuali apa yang diwahyukan kepadaku. Katakanlah: 
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“Apakah sama orang yang buta dengan yang melihat?” Maka apakah kamu tidak memikirkan 
(nyafi” (QS Al An’aam [6]:50) 

Dari ketiga firmanNya tersebut dapat diketahui bahwa Allah ta’ala memberikan pengetahuan 
tentang ghaib walaupun sedikit atau sebatas apa yang diwahyukan kepada Rasul yang 
dikehendakiNya, tentulah Rasul yang dikehendakiNya adalah Sayyidina Muhammad Shallallahu 
alaihi wasallam. 

Mereka ada pula yang menyampaikan bahwa Rasulullah tidak mengetahui perkara ghaib 
berdasarkan firman Allah Azza wa Jalla yang artinya, “Katakanlah: “Aku tidak berkuasa menarik 
kemanfa’atan bagi diriku dan tidak (pula) menolak kemudharatan kecuali yang dikehendaki Allah. 
Dan sekiranya aku mengetahui yang ghaib, tentulah aku membuat kebajikan sebanyak-banyaknya 
dan aku tidak akan ditimpa kemudharatan. Aku tidak lain hanyalah pemberi peringatan, dan 
pembawa berita gembira bagi orang-orang yang beriman” (QS Al A’raaf [7]: 188) “ 

Firman Allah ta’ala dalam (QS Al A’raaf [7]:188) terkait dengan ayat sebelumnya yakni (QS Al 
A’raaf [7]:187) Bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam tidak mengetahui yang ghaib khusus 
dalam hal tentang hari kiamat. 

Pada hakikatnya mereka menyempitkan atau mendangkalkan ajaran Islam. Bagi mereka 
pengetahuan tentang ghaib terbatas pada pengetahuan tentang kapan dibangkitkan atau tentang 
kapan hari kiamat atau apa yang akan terjadi esok hari. 

Kalau tujuan mereka agar umat muslim tidak mendatangi perdukunan ( kahanah) dan peramalan 
{‘irafah) yang menyampaikan kejadian esok hari maka tidak masalah mereka mengatakan bahwa 
Rasulullah tidak mengetahui perkara ghaib dalam hal itu. 

“Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib; tidak adan yang mengetahuinya kecuali 
Dia sendiri, dan Dia mengetahui apa yang di daratan dan di lautan, dan tiada sehelai daunpuun 
yang gugur melainkan Dia mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh sebutir biji pun dalam kegelapan 
bumi dan tidak sesuatu yang basah atau yang kering, melainkan tertulis dalam kitab yang nyata 
(Lauh Mahfuzh)”. (QS. al-An’am [6]: 59) 

“Kunci perkara ghaib itu ada lima, tidak ada seorangpun yang mengetahuinya melainkan Allah 
Ta’ala : ‘Tidak ada seorangpun yang mengetahui apa yang akan terjadi esok selain Allah Ta’ala, 
dan tidak ada seorangpun mengetahui apa yang ada di dalam kandungan selain Allah Ta’ala, dan 
tidak ada seorangpun yang mengetahui kapan terjadinya hari kiamat selain Allah Ta’ala, dan tidak 
ada seorangpun yang mengetahui di bumi mana dia akan mati selain Allah Ta’ala, dan tidak 
seorangpun yang mengetahui kapan hujan akan turun selain Allah Ta’ala”. (Hadis Riwayat Imam 
Bukhari dan Imam Ahmad dari Ibnu Umar) 

“Orang yang mendatangi dukun atau tukang ramal, kemudian membenarkan apa yang 
dikatakannya maka orang tersebut telah kufur terhadap apa yang telah diturunkan kepada 
Muhammad Shallallahu alaihi wasallam”. (Hadis Riwayat Imam Ahmad dan al-Hakim dari Abu 
Hurairah) 

Namun perkara ghaib tidak sebatas pada tentang kapan dibangkitkan atau tentang kapan hari 
kiamat atau apa yang akan terjadi esok hari. 

Kata ghoib, menurut beberapa kamus arab, seperti lisaanul arab berasal dari kata ghoba (tidak 
tampak, tidak hadir) kebalikan dari kata hadhoro atau dhoharo (hadir atau nampak). Ghaib adalah 
sesuatu yang tidak tampak dengan panca indera seperti mata kita atau sesuatu yang tidak tampak 
secara kasat mata. 
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Diri manusia terdiri dari jasmani dan ruhani. Jasmani (jasad) adalah bagian yang dapat tampak 
dengan panca indera kita disebut juga lahiriah sedangkan ruhani adalah bagian yang tidak tampak 
dengan panca indera kita disebut juga bathiniah atau ghaib. Jadi pengetahuan tentang ghaib 
adalah pengetahuan seputar ruhani. 

Nilai manusia tidak terletak pada jasmani (jasad) nya, akan tetapi terletak pada ruhani yang 
menggerakkannya. Kerena ruhani inilah, Allah memerintahkan pada malaikatnya untuk hormat 
kepada manusia, karena ruhani datangnya dari Allah Subhanahu wa ta’ala. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “ Ingatlah diwaktu Tuhanmu berkata kepada para malaiakat: ”Aku 
menciptakan manusia dari tanah, dan setelah aku sempurnakan aku tiupkan kedalamnya ruh-Ku, 
maka hormatlah kalian kepadanya". (QS Shaad [38]: 71-72) 

Berikut contoh uraian tentang perkara ghaib 

Mata di kepala kita diciptakan untuk melihat yang dzahir. Mata membutuhkan cahaya yang 
mengenai sesuatu yang dilihat. 

Proses melihat terjadi ketika cahaya dipantulkan dari sebuah benda melewati lensa mata dan 
menimbulkan bayangan terbalik di retina yang berada di belakang otak. Setelah melewati proses 
kimiawi yang ditimbulkan oleh sel-sel kerucut dan batang retina, penglihatan ini pun berubah 
menjadi implus listrik. Implus ini kemudian dikirim melalui sambungan di dalam sistem syaraf ke 
belakang otak. Kemudian otak menerjemahkan aliran ini menjadi sebuah penglihatan tiga dimensi 
yang penuh makna. Kita perhatikan bahwa “proses melihat terjadi ketika cahaya dipantulkan dari 
sebuah benda” dan Allah Azza wa Jalla bukanlah benda ! 

Hati untuk melihat, memahami, mendengar yang ghoib (tidak dapat dilihat atau diindera) 
Ruhani(ruhNya) mempunyai panggilan Akal, Hati, Nafsu 

Ruh ketika berperasaan seperti sedih, gembira, senang, terhibur, marah atau sebagainya, maka ia 
dipanggil dengan hati. 

Ruh ketika ia berkehendak, berkemauan atau merangsang sama ada sesuatu yang berkehendak 
itu positif atau negatif, baik atau buruk, yang dibenarkan atau tidak, yang halal ataupun yang 
haram, di waktu itu ia tidak dipanggil hati tetapi ia dipanggil nafsu. 

Ruh ketika ia berfikir, mengkaji, menilai, memahami, menimbang dan menyelidik, maka ia 
dipanggil akal. 

Akal Qalbu / Hati berbeda dengan Akal Pikiran / logika 

Dalil Aqli adalah Akal Qalbu, “tanyakanlah pada hati”, “hati tidak pernah berbohong”, “nafsu yang 
mencari-cari alasan” 

“Barangsiapa menguraikan Al Qur’an dengan akal pikirannya sendiri dan benar, maka 
sesungguhnya dia telah berbuat kesalahan”. (HR. Ahmad) 

Akal Pikiran / logika adalah bersandar pada kemampuan sendiri atau kerja otak sendiri 

Akal Qalbu / hati adalah mengikuti cahayaNya atau petunjukNya yang diilhamkan keseluruh Qalbu 

/jiwa setiap manusia. 

“Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan” (pilihan haq atau bathil) (QS Al Balad 

[90] : 10) 

“maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya 11 . (QS As Syams 

[91] :8) 

Permasalahan manusia tidak lagi dapat menggunakan hati sebagai petunjuk dari Allah ta’ala 
adalah karena dosa. Keadaan ini dinamakan buta mata hati 

Setiap dosa merupakan bintik hitam hati (ketiadaan cahaya), sedangkan setiap kebaikan adalah 
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bintik cahaya pada hati Ketika bintik hitam memenuhi hati sehingga terhalang (terhijab) dari 
melihat Allah. Inilah yang dinamakan buta mata hati. 

Sebagaimana firman Allah ta’ala yang artinya : “Dan barangsiapa yang buta (hatinya) di dunia ini, 
niscaya di akhirat (nanti) ia akan lebih buta (pula) dan lebih tersesat dari jalan (yang benar).’’ (QS 
Al Isra 17: 72) 

“maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati yang dengan itu 
mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? 
Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam 
dada.” (al Hajj 22 :46) 

Dalam sebuah hadits qudsi, Allah Azza wa Jalla berfirman: 'Telah Kucipta seorang malaikat di 
dalam tubuh setiap anak keturunan Adam. Di dalam malaikat itu ada shadr. Di dalam shadritu ada 
qalb. Di dalam qalb itu ada fu'aad. Di dalam fu'aad itu ada syagf. Di dalam syagf itu ada lubb. Di 
dalam lubb itu ada sirr. Dan di dalam sirr itu ada Aku.’ 

Hadits qudsi inilah yang menerangkan “man ‘arafa nafsahu faqad ‘arafa rabbahu’ , Siapa yang 
kenal kenal dirinya akan Mengenal Allah 

Firman Allah Taala yang artinya, “Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda 
(kekuasaan) Kami di segenap ufuk dan pada diri mereka sendiri (QS. Fush Shilat [41]:53) 

Menurut Imam Sayyidina Ali r.a. qalb mempunyai lima nama, 

1. Pertama, disebut shadr, karena ia merupakan tempat terbitnya cahaya Islam (nuuru-l- 
islaam). Hal ini sebagaimana firman Allah Subhanahu wa ta’ala, yang artinya ‘Adakah sama 
dengan mereka yang dibukakan shadrnya untuk Islam...." (QS 39:22)’. 

2. Kedua, disebut qalb, karena ia merupakan tempat terbitnya keimanan. Hal ini 
sebagaiamana firman-Nya, yang artinya ‘Mereka itulah yang ditulis dalam hatinya terdapat 
keimanan". (QS 58:22)’ 

3. Ketiga disebut fu’aad karena ia merupakan tempat terbitnya ma’rifah. Hal ini sebagaimana 
Firman Allah Swt, yang artinya : ‘Fu’aad tidak pernah mendustai apa-apa yang 
dilihatnya’ (QS 53:11). 

4. Keempat disebut lubb, karena ia merupakan tempat terbitnya tauhid. Hal ini sebagaimana 
firman-Nya, yang artinya ‘Sesungguhnya di dalam penciptaan langit dan bumi dan 
pergantian malam dan siang adalah ayat-ayat bagi ulil albaab (sang pemilik lubb)’ (QS 
3:190). 

5. Kelima, disebut syagf, karena it merupakan tempat terbitnya rasa saling menyayangi dan 
mencintai sesama makhluk. Hal ini sebagaimana firman-Nya, yang artinya 'Sungguh ia 
(Zulaikha) telah dikuasai oleh rasa cinta yang membara....’ (QS 12:30) 

Selain nama-nama yang telah disebutkan, hati pun disebut juga dengan nama habbah al-quluub. 
Disebut demikian, karena ia merupakan tempat terbitnya cahaya, sebagaimana yang diterangkan 
Allah dalam hadis qudsi-Nya, ’Tiada yang sanggup menampung-Ku, baik bumi maupun langit-Ku. 
Hanya hati hamba-Ku yang Mukmin yang dapat menampung-Ku.’ 

"Memandang Allah" lawan dari "berpaling dari Allah" 

Manusia yang berpaling dari Allah adalah mereka yang memperturutkan hawa nafsu, pengikut 
syaitan 

Firman Allah ta’ala yang artinya 

“...Janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan 
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Allah." (QS Shaad [38]:26) 

“ Katakanlah: “Aku tidak akan mengikuti hawa nafsumu, sungguh tersesatlah aku jika berbuat 
demikian dan tidaklah (pula) aku termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk’ (QS An’Aam 
[6]:56) 

Dengan mendalami perkara ghaib , kita dapat mengenal Allah, mencintaiNya dan RasulNya, 
berjumpa dengan Allah dan menjadi kekasihNya sehingga tidak lagi bertanya "di mana" Allah ?. 
Jika mau mendalami perkara ghaib silahkan baca buku-buku yang ditulis oleh para Sufi seperi 
Karya Syaikh Abdul Qadir Jailani yang diterjemahkan, Trilogi “Jalan Sejati Menuju Sang Khalik” 
Buku ke 1 “Rahasia mencintai Allah” 

Buku ke 2 “Rahasia berjumpa Allah” 

Buku ke 3 “Rahasia menjadi kekasih Allah” 

Buku-bukut itu diterbitkan oleh penerbit Sabil, Jogyakarta. http://www.divapress-online.com 
Karya Syaikh Ibnu Athoillah yang diterjemahkan, 1 set buku “Terapi Makrifat” penerbit Zaman, 
http://www.penerbitzaman.com 

1. Misteri Berserah kepada Allah 

2. Rahasia Kecerdasan Tauhid 

3. Tutur Penerang Hati 

4. Zikir Pententram Hati 

5. Kasidah Cinta dan Amalan Wali Allah 

Dengan membaca dua buah seri buku tersebut, kita sudah dapat memahami betapa dasyhatnya 
ghazwul fikri (perang pemahaman) yang dilakukan oleh kaum Zionis Yahudi melalui pusat-pusat 
kajian Islam yang mereka dirikan atau melalui orang-orang yang "dibentuk" atau dipengaruhi oleh 
mereka. Semakin jelas kesesatan mereka yang mengatakan bahwa tasawuf adalah sesat, 
walaupun memang kita aukui ada orang yang mengaku-aku menjalankan tasawuf namun mereka 
tersesat. 

Yup, untuk mengetahui perkara ghaib, tidak ada jalan lain kecuali melalui tasawuf dalam Islam 
Tasawuf hanyalah sebuah istilah. Memang istilah ini ditemukan dalam keyakinan kaum non 
muslim dan semua sepakat bahwa tasawuf adalah istilah untuk cara/jalan mengenal atau 
mendekatkan diri kepada Tuhan. Tasawuf dalam Islam adalah thariqat (jalan) untuk mencapai 
muslim yang Ihsan atau muslim yang berakhlakul karimah. Sejak dahulu kala di perguruan tinggi 
Islam, tasawuf adalah pendidikan akhlak. 

Ahmad Shodiq, MA-Dosen Akhlak & Tasawuf, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, menceritakan 
kisah sedih pendidikan akhlak dalam sistem pendidikan, la merupakan dilema, antara jauhnya 
standar akhlak menurut kualitas hidup sufi, dengan angkuhnya sistem pendidikan. Dilema sistemik 
ini dipersedih oleh fakta bahwa para gurupun ternyata jauh dari standar akhlak, dalam sebuah 
ruang kelas, dimana para murid hanya mencari coretan nilai, atau sebatas titik absensi. 
Selengkapnya dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2010/06/Q7/pendidikan- 
akhlak/ 

Rasulullah bersabda kepada Mu’adz bin Jabal ra, “Ya Mu'adz bin Jabal ma min ahadin 
Yashaduan la illaha illallahu washadu anna muhammadan rasullullahi sidqan min qalbihi /7/a 
ahrramahu allahu alla annari “, 

Ya Mu’adz bin Jabal, tak ada satu orang pun yang bersaksi bahwa sesungguhnya tiada tuhan 
selain Allah dan Muhammad rasul Allah yang ucapan itu betul-betul keluar dari kalbunya yang suci 
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kecuali Allah mengharamkan orang tersebut masuk neraka. (H.R. Bukhari dan Muslim) 

Jika seseorang bersyahadat sidqan min qalbihi, betul-betul keluar dari qalbunya atau merasuk 
kedalam qalbunya maka dia akan tidak masuk ke neraka karena “hati” nya akan 
menggerakkannya untuk mentaati Allah ta’ala dan RasulNya, melaksanakan perkara syariat 
(syarat sebagai hamba Allah) yakni menjalankan segala kewajibanNya (ditinggalkan berdosa), 
menjauhi segala laranganNya (dikerjakan berdosa) dan menjauhi segala apa yang 
diharamkanNya (dikerjakan berdosa) serta mereka memperjalankan dirinya agar sampai (wushul) 
kepada Allah ta’ala, sehingga sebenar-benarnya menyaksikan (melihat) Allah dengan hati dan 
mereka mencapai muslim yang Ihsan, muslim berma’rifat. 

Apakah Ihsan ? 

iiljj at j ^3 U 01 tiUy» el j Ojbts' llil of JlS OU-^yi L» a1!1 J y* j U JlS 

Lalu dia bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, apakah ihsan itu? 1 Beliau menjawab, ‘Kamu takut 
(takhsya / khasyyah) kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya, maka jika kamu tidak melihat- 
Nya maka sesungguhnya Dia melihatmu.’ (HR Muslim 11) Link: http://www.indoauran.com/ 
index.php?surano=2&avatno=3&action=displav&option=com muslim 

Rasulullah bersabda “Iman paling afdol ialah apabila kamu mengetahui bahwa Allah selalu 
menyertaimu dimanapun kamu berada“. (HR. Ath Thobari) 

Ada dua kondisi yang dicapai oleh muslim yang ihsan atau muslim yang telah berma’rifat 
Kondisi minimal adalah mereka yang selalu merasa diawasi oleh Allah Azza wa Jalla 
Kondiri terbaik adalah mereka yang dapat melihat Allah Azza wa Jalla dengan hati (ain bashiroh) 
Imam Sayyidina Ali r.a. pernah ditanya oleh seorang sahabatnya bernama Zi’lib Al-Yamani, 
“Apakah Anda pernah melihat Tuhan?” 

Beliau menjawab, “Bagaimana saya menyembah yang tidak pernah saya lihat?” 

“Bagaimana Anda melihat-Nya?” tanyanya kembali. 

Sayyidina Ali ra menjawab “Dia tak bisa dilihat oleh mata dengan pandangan manusia yang kasat, 
tetapi bisa dilihat oleh hati” 

Sebuah riwayat dari Ja’far bin Muhammad beliau ditanya: “Apakah engkau melihat Tuhanmu 
ketika engkau menyembah-Nya?” Beliau menjawab: “Saya telah melihat Tuhan, baru saya 
sembah”. Bagaimana anda melihat-Nya? dia menjawab: “Tidak dilihat dengan mata yang 
memandang, tapi dilihat dengan hati yang penuh Iman.” 

Muslim berma’rifat adalah mereka yang minimal selalu merasa diawasi oleh Allah Azza wa Jalla 
dan yang terbaik adalah mereka yang dapat melihat Allah ta’ala dengan hati, mereka akan 
menghindarkan dirinya dari sikap dan perbuatan yang dibenciNya, menghindarkan dirinya dari 
perbuatan maksiat, menghindarkan dirinya dari perbuatan keji dan mungkar. 

Muslim berma’rifat, mereka yang memperjalankan dirinya agar sampai (wushul) kepada Allah 
ta’ala dicontohkan dan diungkapkan oleh Rasulullah sebagai “aku mendengar derap sandalmu di 
dalam surga” (HR Muslim 4497) sebagaimana telah diuraikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/09/29/derap-sandalmu/ dan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/05/perialankanlah-diri-kita/ 

Imam Al Ousyairi mengatakan bahwa, “Asy-Syahid untuk menunjukkan sesuatu yang hadir dalam 
hati, yaitu sesuatu yang membuatnya selalu sadar dan ingat, sehingga seakan-akan pemilik hati 
tersebut senantiasa melihat dan menyaksikan-Nya, sekalipun Dia tidak tampak. Setiap apa yang 
membuat ingatannya menguasai hati seseorang maka dia adalah seorang syahid (penyaksi)”. 
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Syaikh Ibnu Athoillah mengatakan 

LgAftJLpj V*,) o(J^Jl C-*j Oli <ujl jjajJl ^jp «LjLmolJI dL'Uyaj JL*Jl l^jl O-jf 

“Sesungguhnya yang terhalang adalah anda, hai kawan. Karena anda sebagai manusia 
menyandang sifat jasad, sehingga terhalang untuk dapat melihat Allah. Apabila anda ingin sampai 
melihat Allah, maka intropeksi ke dalam, lihatlah dahulu noda dan dosa yang terdapat pada diri 
anda, serta bangkitlah untuk mengobati dan memperbaikinya, karena itu-lah sebagai penghalang 
anda. Mengobatinya dengan bertaubat dari dosa serta memperbaikinya dengan tidak berbuat 
dosa dan giat melakukan kebaikan 11 . 

Syaikh Abdul Qadir Al-Jilany menyampaikan, mereka yang sadar diri senantiasa memandang 
Allah Azza wa Jalla dengan qalbunya, ketika terpadu jadilah keteguhan yang satu yang 
mengugurkan hijab-hijab antara diri mereka dengan DiriNya. 

Semua banungan runtuh tinggal maknanya. Seluruh sendi-sendi putus dan segala milik menjadi 
lepas, tak ada yang tersisa selain Allah Azza wa Jalla. 

Tak ada ucapan dan gerak bagi mereka, tak ada kesenangan bagi mereka hingga semua itu jadi 
benar. Jika sudah benar sempurnalah semua perkara baginya. 

Pertama yang mereka keluarkan adalah segala perbudakan duniawi kemudian mereka keluarkan 
segala hal selain Allah Azza wa Jalla secara total dan senantiasa terus demikian dalam menjalani 
ujian di RumahNya. 

Nasehat Syaikh Ibnu Athoillah, Seandainya Anda tidak dapat sampai / berjumpa kehadhirat Allah, 
sebelum Anda menghapuskan dosa-dosa kejahatan dan noda-noda keangkuhan yang melekat 
pada diri anda, tentulah anda tidak mungkin sampai kepada-Nya selamanya. 

Tetapi apabila Allah menghendaki agar anda dapat berjumpa denganNya , maka Allah akan 
menutupi sifat-sifatmu dengan sifat-sifat Kemahasucian-Nya , kekuranganmu dengan 
Kemahasempurnaan-Nya. 

Allah Ta’ala menerima engkau dengan apa yang Dia (Allah) karuniakan kepadamu, bukan karena 
amal perbuatanmu sendiri yang engkau hadapkan kepada-Nya.” 

Munajat Syaikh Ibnu Athoillah, “Ya Tuhan, yang berada di balik tirai kemuliaanNya, sehingga tidak 
dapat dicapai oleh pandangan mata. Ya Tuhan, yang telah menjelma dalam kesempurnaan, 
keindahan dan keagunganNya, sehingga nyatalah bukti kebesaranNya dalam hati dan perasaan. 
Ya Tuhan, bagaimana Engkau tersembunyi padahal Engkaulah Dzat Yang Zhahir, dan bagaimana 
Engkau akan Gaib, padahal Engkaulah Pengawas yang tetap hadir. Dialah Allah yang 
memberikan petunjuk dan kepadaNya kami mohon pertolongan 11 
Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

0881. Kesalahpahaman dalam memahami syariat 

Dalam beberapa tulisan sebelumnya telah kami sampaikan tentang empat gerakan yang 
dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi dalam rangka ghazwul fikri (perang pemahaman) melalui 
pusat-pusat kajian Islam yang mereka dirikan atau melalui ulama yang “dibentuk” atau dipengaruhi 
oleh mereka yakni 

1. Paham anti mazhab, umat muslim diarahkan untuk tidak lagi mentaati pimpinan ijtihad atau 
imam mujtahid alias Imam Mazhab 
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2. Pemahaman secara ilmiah, umat muslim diarahkan untuk memahami Al Qur’an dan As 
Sunnah dengan akal pikiran masing-masing dengan metodologi “terjemahkan saja” hanya 
memandang dari sudut bahasa (lughat) dan istilah (terminologis) namun kurang 
memperhatikan nahwu, shorof, balaghoh, makna majaz, dll 

3. Paham anti tasawuf untuk merusak akhlak kaum muslim karena tasawuf adalah tentang 
Ihsan atau jalan menuju muslim yang Ihsan atau muslim yang berakhlakul karimah. 

4. Paham Sekulerisme, Pluralisme, Liberalisme (SEPILIS) disusupkan kepada umat muslim 
yang mengikuti pendidikan di “barat” 

Salah satu cara kaum Zionis Yahudi melakukan ghazwul fikri adalah mengangkat kembali 
pemahaman Ibnu Taimiyah agar kaum muslim terjerumus kedalam kekufuran dan memecah belah 
kaum muslim karena banyak pemahaman Ibnu Taimiyah menyelisihi pemahaman pemimpin ijtihad 
kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) alias Imam Mazhab yang empat. 

Ghazwul fikri memungkinkan terjadi terhadap ulama yang memahami Al Our’an dan As Sunnah 
lebih bersandarkan kepada belajar sendiri (secara otodidak) melalui cara muthola’ah (menelaah 
kitab) dan memahaminya dengan akal pikiran sendiri. 

Contohnya apa yang dilalui oleh ulama Muhammad bin Abdul Wahhab sebagaimana contoh yang 
diriwayatkan dalam tulisan pada http://arisandi.com/?p=964 berikut kutipannya 

***awal kutipan**** 

Di antara karya-karya ulama terdahulu yang paling terkesan dalam jiwanya adalah karya-karya 
Syeikh al-lslam Ibnu Taimiyah. Beliau adalah mujaddid besar abad ke 7 Hijriyah yang sangat 
terkenal. 

Demikianlah meresapnya pengaruh dan gaya Ibnu Taimiyah dalam jiwanya, sehingga Syeikh 
Muhammad bin 'Abdul Wahab bagaikan duplikat(salinan) Ibnu Taimiyah. Khususnya dalam 
aspek ketauhidan, seakan-akan semua yang diidam-idamkan oleh Ibnu Taimiyah semasa 
hidupnya yang penuh ranjau dan tekanan dari pihak berkuasa, semuanya telah ditebus dengan 
kejayaan Ibnu 'Abdul Wahab yang hidup pada abad ke 12 Hijriyah itu. 

Setelah beberapa lama menetap di Mekah dan Madinah, kemudian beliau berpindah ke 
Basrah. Di sini beliau bermukim lebih lama, sehingga banyak ilmu-ilmu yang diperolehinya, 
terutaman di bidang hadith danmusthalahnya, fiqh dan usul fiqhnya, gramatika (ilmu qawa’id) 
dan tidak ketinggalan pula lughatnya semua. 

Lengkaplah sudah ilmu yang diperlukan oleh seorang yang pintar yang kemudian 
dikembangkan sendiri melalui metode otodidak (belajar sendiri) sebagaimana lazimnya para 
ulama besar Islam mengembangkan ilmu-ilmunya. Di mana bimbingan guru hanyalah sebagai 
modal dasar yang selanjutnya untuk dapat dikembangkan dan digali sendiri oleh yang 
bersangkutan. 

****akhir kutipan***** 

Ulama Muhammad bin Abdul Wahhab menjadi pengikut ulama Ibnu Taimiyyah secara otodidak 
(belajar sendiri) melalui muthola’ah (menelaah kitab) dan memahaminya dengan akal pikiran 
sendiri karena ulama Ibnu Taimiyyah telah wafat 350 tahun lebih ketika masa kehidupan beliau. 

Padahal ulama-ulama terdahulu telah memperingatkan agar menghindari kitab-kitab ulama Ibnu 
Taimiyyah karena pemahamannya telah menyelisihi pemahaman Imam Mazhab yang Empat, 
sebagaimana yang disampaikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.files.wordpress.com/2010/02/ahlussunnahbantahtaimivah.pdf maupun pada http:// 
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mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/12/07/2011/07/28/semula-bermazhab-hambali/ 

Begitu juga ulama-ulama negeri kita telah memperingatkan kita untuk meninggalkan pemahaman 
Ibnu Taimiyyah dan para pengikutnya seperti contohnya Syeikh Ahmad Khatib Al-Minangkabawi, 
ulama besar Indonesia yang pernah menjadi imam, khatib dan guru besar di Masjidil Haram, 
sekaligus Mufti Mazhab Syafi’i pada akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20. Menurut Syaikh 
Ahmad Khatib Minangkabau, ulama-ulama seperti ulama Ibnu Taimiyyah, Ibnu Qoyyim al Jauziah 
dan Muhammad bin Abdul Wahhab telah keluar daripada pemahaman Ahlussunnah wal Jama’ah 
dan dan menyalahi pemahaman para pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) alias 
Imam Mazhab. Antara lain tulisannya ialah ‘al-Khiththah al-Mardhiyah fi Raddi fi Syubhati man 
qala Bid’ah at-Talaffuzh bian-Niyah’, ‘Nur al-Syam’at fi Ahkam al-Jum’ah’ dan lain-lain 
Berikut contoh pemahaman ulama Ibnu Taimiyyah yang menyelisihi pemahaman Imam Mazhab. 
Ulama Ibnu Taimiyah mengatakan : 

oIjUwJIj otaUaiclil ^ 3>{jl eiL- jf jl oJbls- L» : 

“Bid’ah adalah i’tiqod (keyakinan) dan ibadah yang menyelisihi Al Qur’an dan As Sunnah atau ijma’ 
(kesepakatan) salaf.” (Majmu’ Al Fatawa, 18/346, Asy Syamilah). 

Definisi tersebut tepatnya untuk bid’ah dholalah karena ada saja perkara baru (bid’ah) yang terjadi 
sampai akhir zaman dan tidak bertentangan dengan Al Qur’an dan As Sunnah maupun 
ijma’ (kesepakatan) Salafush Sholeh”. 

Pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) alias Imam Mazhab yang empat, seperti 
contohnya Imam Syafi’i ra mengatakan, “Apa yang baru terjadi dan menyalahi kitab al Quran atau 
sunnah Rasul atau ijma’ atau ucapan sahabat, maka hal itu adalah bid’ah yang dholalah. Dan apa 
yang baru terjadi dari kebaikan dan tidak menyalahi sedikitpun dari hal tersebut, maka hal itu 
adalah bid’ah mahmudah (terpuji / hasanah)” 

Jika berpegang pada definisi yang disampaikan oleh ulama Ibnu Taimiyah maka boleh jadi akan 
menciptakan ahli bid'ah karena dapat membuat perkara baru yang tidak dilarang menjadi dilarang 
(dikerjakan berdosa) karena mereka akan melarang segala perkara baru (bid’ah) walaupun 
perkara baru tersebut tidak bertentangan dengan Al Qur’an dan As Sunnah maupun 
ijma’ (kesepakatan) Salafush Sholeh. 

Ahli bid'ah adalah mereka yang membuat perkara baru atau mengada-ada yang bukan kewajiban 
menjadi kewajiban (ditinggalkan berdosa) atau sebaliknya, tidak diharamkan menjadi haram 
(dikerjakan berdosa) atau sebaliknya dan tidak dilarang menjadi dilarang (dikerjakan berdosa) atau 
sebaliknya. 

Rasulullah mencontohkan kita untuk menghindari perkara baru dalam kewajiban (jika ditinggalkan 
berdosa). Rasulullah meninggalkan sholat tarawih berjama'ah dalam beberapa malam agar kita 
tidak berkeyakinan bahwa sholawat tarawih adalah kewajiban (ditinggalkan berdosa) selama bulan 
Ramadhan. 

Rasulullah bersabda, “Aku khawatir bila shalat malam (tarawih) itu ditetapkan sebagai kewajiban 
atas kalian.” (HR Bukhari 687). Sumber: http://www.indoquran.com/index.php? 
surano=10&avatno=120&action=displav&option=com bukhari 

Bid’ah hasanah , jika yang melakukan sholat tarawih berjamaah sebulan penuh berkeyakinan 
bahwa itu adalah amal kebaikan selama bulan ramadhan walaupun Rasulullah tidak 
mencontohkan/melakukannya sebulan penuh. 


©2015 


www.piss-ktb. com 






| 6434 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


Bid’ah dholalah, jika mereka berkeyakinan bahwa sholat tarawih berjamaah sebulan penuh adalah 
kewajibanNya atau perintahNya (ditinggalkan berdosa) karena sholat tarawih sebulan penuh tidak 
pernah ditetapkan oleh Allah Azza wa Jalla sebagai kewajiban (ditinggalkan berdosa). Yang 
ditetapkan oleh Allah Azza wa Jalla sebagai kewajiban (ditinggalkan berdosa) yang harus 
dikerjakan sebulan penuh pada bulan Ramadhan adalah berpuasa. 

Begitu juga kita dapat ambil pelajaran dari apa yang terjadi dengan kaum Nasrani. 

‘Adi bin Hatim pada suatu ketika pernah datang ke tempat Rasulullah -pada waktu itu dia lebih 
dekat pada Nasrani sebelum ia masuk Islam- setelah dia mendengar ayat yang artinya, “Mereka 
menjadikan orang-orang alimnya, dan rahib-rahib mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah, dan 
mereka (juga mempertuhankan) al Masih putera Maryam. Padahal, mereka hanya disuruh 
menyembah Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Maha 
suci Allah dari apa yang mereka persekutukan.“ (QS at Taubah [9]: 31), kemudian ia berkata: “Ya 
Rasulullah Sesungguhnya mereka itu tidak menyembah para pastor dan pendeta itu“. Maka jawab 
Nabi shallallahu alaihi wasallam: “Betul! Tetapi mereka (para pastor dan pendeta) itu telah 
menetapkan haram terhadap sesuatu yang halal, dan menghalalkan sesuatu yang haram, 
kemudian mereka mengikutinya. Yang demikian itulah penyembahannya kepada 
mereka.” (Riwayat Tarmizi) 

Bid’ah dholalah adalah perbuatan syirik karena penyembahan kepada selain Allah. 

Bid’ah dholalah adalah perbuatan yang tidak ada ampunannya. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda 

JS' Jf- <5)1 DI 

“Sesungguhnya Allah menutup taubat dari semua ahli bid’ah”. [Ash-Shahihah No. 1620] 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa- 
apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu dan janganlah kamu melampaui batas, 
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang melampaui batas." (Qs. al-Ma’idah [5]: 87) 

Begitupula ulama-ulama mereka menyampaikan pendapat bahwa “syarat amal yang akan diterima 
oleh Allah adalah ikhlas dan sesuai dengan yang dicontohkan oleh Rasulullah. Kalau salah satu 
dari kedua syarat tersebut tidak ada, maka amalan itu tidak akan diterima oleh Allah". 

Amal ibadah terbagi dalam dua kategori yakni amal ketaatan dan amal kebaikan 

Amal ketaatan adalah yang dimaksud dengan perkara syariat , syarat yang harus dipenuhi 
sebagai hamba Allah yakni menjalankan segala kewajibanNya (ditinggalkan berdosa) dan 
menjauhi segala laranganNya (dikerjakan berdosa) juga menjauhi segala yang telah 
diharamkanNya (dikerjakan berdosa) 

Sedangkan Amal Kebaikan adalah segala amal diluar amal ketaatan yang tidak bertentangan 
dengan Al Qur'an dan As Sunnah 

Amal perbuatan diluar perkara syariat (amal ketaatan) tidak harus selalu sesuai dengan apa yang 
dicontohkan oleh Rasulullah. Jadi yang harus benar-benar sesuai dengan apa yang dicontohkan 
dan dilakukan oleh Rasulullah hanyalah amal dalam kategori amal ketaatan (perkara syariat). 

Diluar perkara syariat (amal ketaatan) landasannya adalah jika tidak bertentangan dengan Al 
Qur'an dan As Sunnah pastilah merupakan amal kebaikan sebaliknya amal perbuatan yang 
bertentangan dengan Al Qur'an dan As Sunnah pastilah perkara buruk. 


www. islamuna. info 




MAKALAH ASWAJA | 6435 ) 


Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Apa yang aku perintahkan maka kerjakanlah 
semampumu dan apa yang aku larang maka jauhilah“. (HR Bukhari). 

Maknanya adalah apa yang dilarang oleh Rasulullah pastilah perkara syariat atau laranganNya 
(jika dilanggar berdosa) sedangkan apa yang diperintahkan oleh Rasulullah belum tentu perkara 
syariat atau kewajibanNya (jika ditinggalkan berdosa). 

Apa yang diperintahkan oleh Rasulullah ada dua perkara yakni amal ketaatan (perkara syariat) 
dan amal kebaikan. Untuk itulah dibutuhkan kompetensi Imam Mujtahid Mutlak untuk menetapkan 
hukum perkara (istinbat) 

Contohnya amal kebaikan adalah peringatan Maulid karena tidak bertentangan dengan Al Our'an 
dan As Sunnah. 

Segala yang tidak bertentangan dengan Al Our'an dan As Sunnah pastilah amal kebaikan 
walaupun hal itu adalah perkara baru (perkara yang tidak pernah dilakukan/dicontohkan oleh 
Rasulullah maupun oleh para Salafush Sholeh). 

Maulid Nabi bukanlah kewajiban (jika ditinggalkan berdosa) atau bukanlah termasuk amal 
ketaatan (perkara syariat) 

Maulid Nabi adalah amal kebaikan (perkara diluar perkara syariat (amal ketaatan) yang tidak 
bertentangan dengan Al Our’an dan Hadits) 

Maulid Nabi umumnya diisi dengan kegiatan membaca Al Our’an, Sholawat, kajian dan ceramah 
seputar kehidupan Rasulullah dan implementasinya dalam kehidupan masa kini. 

Kita boleh memperingati atau mengingat masa lampau untuk bekal hari esok, bahkan hal ini 
adalah anjuran dari Allah Azza wa Jalla, sebagaimana firmanNya, “Wal tandhur nafsun ma 
qaddamat li ghad” “Perhatikan masa lampaumu untuk hari esokmu” (QS al Hasyr [59]: 18) 

Kita mengingat tanggal kelahiran kita dan kejadian-kejadian di waktu lampau untuk bekal kita 
mengisi biodata, riwayat hidup. Kita mengingat apa yang telah disampaikan orang tua, ulama kita 
dahulu untuk bekal menjalankan kehidupan kita hari ini dan esok. Kita memperingati Maulid Nabi 
dan perjalanan hidupnya sebagai bekal kita meneladani dan mengimplementasikannya dalam 
kehidupan kita hari ini dan esok 

Maulid Nabi adalah kebutuhan bagi kaum muslim pada umumnya yang zaman kehidupannya telah 
terpaut jauh dengan zaman kehidupan para Salafush Sholeh. Kami amat sangat merindukan 
untuk berkumpul bersama Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam. 

Imam Al hafidh Abu Syaamah rahimahullah (Guru imam Nawawi) : Merupakan Bid’ah hasanah 
yang mulia dizaman kita ini adalah perbuatan yang diperbuat setiap tahunnya di hari kelahiran 
Rasul shallallahu alaihi wasallam dengan banyak bersedekah, dan kegembiraan, menjamu para 
fuqara, seraya menjadikan hal itu memuliakan Rasul shallallahu alaihi wasallam dan 
membangkitkan rasa cinta pada beliau shallallahu alaihi wasallam, dan bersyukur kepada Allah 
ta’ala dengan kelahiran Nabi shallallahu alaihi wasallam. 

Imamul Ourra’ Alhafidh Syamsuddin Aljazriy rahimahullah dalam kitabnya ‘Urif bitta’rif 
Maulidissyariif : Telah diriwayatkan Abu Lahab diperlihatkan dalam mimpi dan ditanya apa 
keadaanmu?, ia menjawab : “di neraka, tapi aku mendapat keringanan setiap malam senin, itu 
semua sebab aku membebaskan budakku Tsuwaibah demi kegembiraanku atas kelahiran Nabi 
shallallahu alaihi wasallam dan karena Tsuwaibah menyusuinya ” (shahih Bukhari hadits no.4813). 
maka apabila Abu Lahab Kafir yang Alqur’an turun mengatakannya di neraka mendapat 
keringanan sebab ia gembira dengan kelahiran Nabi shallallahu alaihi wasallam, maka bagaimana 
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dengan muslim ummat Muhammad shallallahu alaihi wasallam yang gembira atas kelahiran Nabi 
shallallahu alaihi wasallam?, maka demi usiaku, sungguh balasan dari Tuhan Yang Maha 
Pemurah sungguh-sungguh ia akan dimasukkan ke sorga kenikmatan Nya dengan sebab 
anugerah Nya. 

Imam Al Hafidh Assakhawiy dalam kitab Sirah Al Halabiyah berkata “tidak dilaksanakan maulid 
oleh salaf hingga abad ke tiga, tapi dilaksanakan setelahnya, dan tetap melaksanakannya umat 
Islam di seluruh pelosok dunia dan bersedekah pada malamnya dengan berbagai macam sedekah 
dan memperhatikan pembacaan maulid, dan berlimpah terhadap mereka keberkahan yang sangat 
besar”. 

Imam Al hafidh Ibn Abidin rahimahullah dalam syarahnya maulid ibn hajar berkata : “ketahuilah 
salah satu bid’ah hasanah adalah pelaksanaan maulid di bulan kelahiran nabi shallallahu alaihi 
wasallam” 

Imam Al Hafidh Ibnul Jauzi rahimahullah, dengan karangan maulidnya yang terkenal “al aruus” 
juga beliau berkata tentang pembacaan maulid, “Sesungguhnya membawa keselamatan tahun itu, 
dan berita gembira dengan tercapai semua maksud dan keinginan bagi siapa yang membacanya 
serta merayakannya”. 

Imam Al Hafidh Al Oasthalaniy rahimahullah dalam kitabnya Al Mawahibulladunniyyah juz 1 hal 
148 cetakan al maktab al islami berkata: “Maka Allah akan menurukan rahmat Nya kepada orang 
yang menjadikan hari kelahiran Nabi saw sebagai hari besar”. 

Kesimpulan kami terhadap kesalahpahaman-kesalahpahaman tersebut terjadi dikarenakan para 
ulama mereka tidak membedakan antara perkara syariat (amal ketaatan) dengan amal kebaikan. 
Begitupula kesalahpahaman mereka yang selalu meneriakan “tegakkan syariat Islam”. Ulama sufi, 
Syaikh Ibnu Athoillah mengatakan “Janganlah kamu merasa bahwa tanpamu Syariat Islam tak kan 
tegak. Syariat Islam telah tegak bahkan sebelum kamu ada. Syariat Islam tak membutuhkanmu, 
kaulah yang butuh pada Syariat Islam” 

Syariat Islam telah tegak oleh Rasulullah shallallahu alaihi wasallam dan telah diuraikan oleh para 
ahli fikih yang dipimpin oleh pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid mutlak) alias Imam 
Mazhab yang empat. Memang ada Imam Mazhab yang lain selain yang berempat namun pada 
akhirnya pendapat / pemahaman mereka karena tidak komprehensive atau tidak menyeluruh 
sehingga kaum muslim mencukupkannya pada Imam Mazhab yang empat. Oleh karenanya para 
hakim agama, para mufti atau mereka yang akan berfatwa sebaiknya berpegang pada pendapat 
atau pemahaman Imam Mazhab yang empat sebagaimana yang dicontohkan oleh mufti Mesir 
Profesor Doktor Ali Jum'ah sebagaimana contoh yang terurai dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/30/hukum-oenutup-muka/ 

Kita yang hidup pada zaman yang telah jauh masanya dengan kehidupan Salafush Sholeh 
semakin sulit untuk memenuhi kompetensi sebagai mujtahid atau Imam Mujtahid karena tidak 
seluruh hadits telah dibukukan, sebagian hadits hanya tersampaikan melalui penghafalan dan 
Imam Mazhab yang empat mereka hafal hadits lebih banyak daripada yang telah dibukukan oleh 
karenanya para ahli-ahli hadits terdahulu walaupun mereka berkompetensi menganalisa sanad 
maupun matan/redaksi hadits mereka tetap mengikuti pendapat/pemahaman Imam Mazhab yang 
empat. Begitupula semakin sulit menjadi mujtahid karena pada zaman sekarang ada ditemukan 
pemalsuan kitab-kitab karya ulama klasik sebagaimana yang disampaikan pada 
http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/07/23/pemalsuan-kitab/ dan 
http://mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/07/23/2011/03/11/al-ibanah/ 
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Juga banyak kitab-kitab imam mazhab dan para pengikut Imam Mazhab yang telah ditahrif oleh 
mereka yang bukan pengikut mazhab. Informasi terbaru dari Kyai Thobary Syadzily ( www.fb.com/ 
profile.php?id=100001039095629 ) telah ada pihak yang "mengacak-acak" atau mentahrif Kitab 
"Al-Majmu" karya Imam Nawawi (wafat di Mesir 676 H) sebagaimana yang Beliau sampaikan 
pada www.fb.com/permalink.php7story fbid=291114130933221 &id=100001039095629 

Syariat Islam telah ditegakkan oleh Rasulullah dan Salafush Sholeh dengan pengorbanan jiwa 
raga dan harta dalam peperangan-peperangan yang telah mereka lalui. Perkara syariat telah 
"dibukukan" dan ditetapkan hukum perkaranya (istinbat) oleh para Imam Mazhab yang empat 
kedalam 5 hukum perkara yakni Wajib (fardhu), Sunnah(mandub), haram, makruh, mubah. Jadi 
kita hanya tinggal menjalankan syariat Islam. 

Perkara syariat adalah syarat yang harus dipenuhi sebagai hamba Allah yakni menjalankan segala 
kewajibanNya (ditinggalkan berdosa) dan menjauhi segala laranganNya (dikerjakan berdosa) juga 
menjauhi segala yang telah diharamkanNya (dikerjakan berdosa). 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “ Sesungguhnya Allah telah mewajibkan beberapa 
kewajiban (ditinggalkan berdosa), maka jangan kamu sia-siakan dia; dan Allah telah memberikan 
beberapa larangan (dikerjakan berdosa) , maka jangan kamu langgar dia; dan Allah telah 
mengharamkan sesuatu (dikerjakan berdosa), maka jangan kamu pertengkarkan dia; dan Allah 
telah mendiamkan beberapa hal sebagai tanda kasihnya kepada kamu, Dia tidak lupa, maka 
jangan kamu perbincangkan dia." (Riwayat Daraquthni, dihasankan oleh an-Nawawi) 

Perkara syariat tidak tergantung apakah "diberlakukan" atau belum "diberlakukan" oleh penguasa 
negeri. Di negara manapun kita tinggal maka kita harus menjalankan perkara syariat. Jika 
penguasa negeri yang muslim "membiarkan" hukum-hukum yang berlaku tidak sesuai dengan 
syariat Islam maka mereka akan mempertanggung jawabkan atas pembiaran tersebut di akhirat 
kelak. Itulah resikojadi penguasa negeri. 

Untuk itulah kita perlu untuk ikut memilih pemimpin walaupun hukum yang berlaku belum 
memenuhi syariat Islam agar pemimpin yang kita pilih, dengan kekuasaan yang diperoleh dapat 
memberlakukan syariat Islam dalam kepemimpinannya dan dalam kehidupan bernegara. 

Hal yang aneh terjadi, ada yang tidak ikut memilih pemimpin negeri namun setelah terpilih pempin 
negeri, mereka taati karena pemimpinnya "masih sholat" walaupun pemimpinya tidak menjalankan 
syariat. Ada juga yang tidak ikut memlih pemimpin negeri namun setelah terpilih pemimpin negeri 
mereka masih saja teriak-teriak "tegakkan syariat". Seharusnyalah mereka ikut memilih dan 
mensosialisasikan pemimpin yang akan menjalankan syariat Islam. 

Rasulullah bersabda : “ Tidak boleh bagi tiga orang berada dimanapun di bumi ini, tanpa 
mengambil salah seorang diantara mereka sebagai amir (pemimpin) ” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Rasulullah bersabda: ‘‘Barangsiapa memilih seseorang menjadi 
pemimpin untuk suatu kelompok, yang di kelompok itu ada orang yang lebih diridhai Allah dari 
pada orang tersebut, maka ia telah berkhianat kepada Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang 
beriman .” (HR. Hakim) 

Dalam sejarah Islam kita kenal adanya ahlu a-halli wa al-‘aqdi yang merupakan demokrasi 
berdasarkan perwakilan yang berkompetensi dan terpercaya. Ketetapan/fatwa/kebijaksanaan 
diambil dengan permusyawaratan / perwakilan 

Musyawarah untuk mufakat sistem perwakilan yang berkompetensi dan terpercaya atau ahlu a- 
halli wa al-‘aqdi telah dicontohkan oleh para Khulafaur Rasyidin dalam menetapkan khalifah 
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pertama setelah wafatnya Sayyidina Muhammad shallallahu alaihi wasallam. 

Begitu pula yang dimaksud oleh ulama-ulama kita dahulu yang ikut mendirikan negara kita dalam 
menetapkan sila ke 4 dari Pancasila yakni “ Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijksanaan 
dalam permusyawaratan / perwakilan". Memberikan kepercayaan kepada wakil-wakil yang 
berkompeten dan dipercayai untuk melaksanakan musyawarah untuk suatu mufakat. 

Namun dalam perkembangannya di negara kita, orang-orang kemudian merubahnya menjadi 
demokrasi sebebas-bebasnya, tidak ada bedanya antara pemilih yang jahat dengan pemilih yang 
baik, (semua satu suara ) dalam menetapkan Presiden dan Wakil presiden, Kepala Pemerintahan 
Daerah seperti Gubernur dan Bupati. Itu semua terjadi karena mereka mengaku muslim namun 
tidak menjalankan syariat Islam, syarat menjadi hamba Allah Azza wa Jalla. 

Setelah perkara syariat atau syarat sebagai hamba Allah Azza wa Jalla dijalankan maka 
perjalankanlah diri kita agar sampai (wushul) kepada Allah Azza wal Jalla dengan amal kebaikan. 
Amal kebaikan adalah untuk menggapai keridhoan atau kecintaan Allah Azza wa Jalla sehingga 
dapat mencapai muslim yang ihsan atau muslim yang berakhlakul karimah atau muslim yang 
berma'rifat. 

Rasulullah mengkiaskanya dengan perkataan yang artinya “aku mendengar derap sandalmu di 
dalam surga ” (HR Muslim 4497). Selengkapnya telah kami uraikan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/09/29/derap-sandalmu/ dan http:// 

mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/09/29/2011/10/05/perjalankanlah-diri-kita/ 

Apakah Ihsan ? 

iiljj «1 J £J U 01 OJby» al j Ojuts” aJJl of JlS 0L*o-yi L» <JJl JU JlS 

Lalu dia bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, apakah ihsan itu? 1 Beliau menjawab, ‘Kamu takut 
(takhsya / khasyyah) kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya, maka jika kamu tidak melihat- 
Nya maka sesungguhnya Dia melihatmu.’ (HR Muslim 11) Link: http://www.indoauran.com/ 
index.php?surano=2&avatno=3&action=displav&option=com muslim 

Rasulullah bersabda “Iman paling afdol ialah apabila kamu mengetahui bahwa Allah selalu 
menyertaimu dimanapun kamu berada 11 . (HR. Ath Thobari) 

Ada dua kondisi yang dicapai oleh muslim yang ihsan atau muslim yang telah berma’rifat. 

Kondisi minimal adalah mereka yang selalu merasa diawasi oleh Allah Azza wa Jalla 

Kondiri terbaik adalah mereka yang dapat melihat Allah Azza wa Jalla dengan hati (ain 

bashiroh) 

Imam Sayyidina Ali r.a. pernah ditanya oleh seorang sahabatnya bernama Zi’lib Al-Yamani, 
“Apakah Anda pernah melihat Tuhan?” 

Beliau menjawab, “Bagaimana saya menyembah yang tidak pernah saya lihat?” 

“Bagaimana Anda melihat-Nya?” tanyanya kembali. 

Sayyidina Ali ra menjawab “Dia tak bisa dilihat oleh mata dengan pandangan manusia yang kasat, 
tetapi bisa dilihat oleh hati” 

Sebuah riwayat dari Ja’far bin Muhammad beliau ditanya: “Apakah engkau melihat Tuhanmu 
ketika engkau menyembah-Nya?” Beliau menjawab: “Saya telah melihat Tuhan, baru saya 
sembah”. Bagaimana anda melihat-Nya? dia menjawab: “Tidak dilihat dengan mata yang 
memandang, tapi dilihat dengan hati yang penuh Iman.” 
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Muslim yang telah mencapai Ihsan atau muslim yang telah berma’rifat, minimal mereka yang 
selalu merasa diawasi oleh Allah Azza wa Jalla atau yang terbaik mereka yang dapat melihat Allah 
dengan hati maka mereka mencegah dirinya dari melakukan sesuatu yang dibenciNya , 
menghindari perbuatan maksiat, menghindari perbuatan keji dan mungkar hingga terbentuklah 
muslim yang berakhlakul karimah sesuai dengan tujuan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
diutus oleh Allah Azza wa Jalla 

Rasulullah menyampaikan yang maknanya “ Sesungguhnya aku diutus (Allah) untuk 
menyempurnakan Akhlak." (HR Ahmad). 

Pemimpin negeri yang telah mencapai Ihsan atau berma'rifat, minimal mereka selalu merasa 
diawasi Allah Azza wa Jalla, yang terbaik dapat memandang Allah dengan hati, maka mereka 
tidak akan korupsi, memimpin dengan adil, jujur dan menerapkan syariat Islam dalam 
kepemimpinan dan bernegara. 

Pada zaman ini, sebagian pemimpin negeri yang beragama Islam karena mereka tidak 
mengetahui tentang Ihsan atau tidak menyadari bahwa Allah Azza wa Jalla selalu melihat sikap 
dan perbuatan mereka berakibat tanpa disadari mereka telah menyekutukan Allah karena 
menjadikan kaum Zionis Yahudi sebagai "teman kepercayaan". Pada hakikatnya mereka yang 
menyekutukan Allah adalah mereka yang mengingkari ke Maha Kuasa-an Allah Azza wa Jalla 
dengan tidak mentaati kewajibanNya / perintahNya 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil 
menjadi teman kepercayaanmu orang-orang yang, di luar kalanganmu (karena) mereka tidak 
henti-hentinya (menimbulkan) kemudharatan bagimu. Mereka menyukai apa yang menyusahkan 
kamu. Telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka 
adalah lebih besar lagi. Sungguh telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu 
memahaminya" , (QS Ali Imran, 118) 

“Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak menyukai kamu, dan kamu 
beriman kepada kitab-kitab semuanya. Apabila mereka menjumpai kamu, mereka berkata “Kami 
beriman”, dan apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari antaran marah bercampur 
benci terhadap kamu. Katakanlah (kepada mereka): “Matilah kamu karena kemarahanmu itu”. 
Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hatt‘. (QS Ali Imran, 119) 

Ironis yang terjadi di wilayah kerajaan dinasti Saudi, mereka menjadikan Amerika (dibelakangnya 
kaum Zionis Yahudi) sebagai teman kepercayaan, pelindung, penasehat. Contoh paling mudah 
untuk diketahui bahwa mereka menyusun kurikulum pendidikan agama bekerjasama dengan 
Amerika yang dibelakangnya adalah kaum Zionis Yahudi , sebagaimana yang terurai dalam 
tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/02/07/muslim-bukanlah-ekstrimis/ Inilah 
salah satu “pintu masuk” ghazwul fikri (perang pemahaman) yang dilancarkan oleh kaum Zionis 
Yahudi dan kesalahpahaman-kesalahpahaman tersebut menyebar luas ke negeri-negeri kaum 
muslim melalui perantaraan beasiswa pendidikan di wilayah kerajaan dinasti Saudi. Kenapa 
mereka dikatakan tanpa disadari telah menyekutukan Allah telah kami uraikan dalam tulisan pada 
http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/12/12/hakikat-tauhid/ 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 
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0888. Hakikat tauhid dan nasehat seorang murid kepada 
gurunya 

Mereka mengaku bahwa dakwah mereka adalah dakwah memurnikan tauhid dari syirik, tahayul, 
bid’ah dan khurafat atau disingkat TBC. 

Apakah tauhid ? Tauhid secara umum adalah lawan dari syirik. Syirik adalah perbuatan 
menyekutukan Allah Azza wa Jalla dan orangnya dinamakan orang kafir. Rasulullah 
Shallallahu’alaihi wasallam bersabda : “Maukah aku kabarkan kepada kalian dosa yang paling 
besar (tiga kali)? mereka menjawab : ya, wahai Rasulullah ! beliau bersabda : menyekutukan 
Allah“ [muttafaq ‘alaih, Al Bukhari hadits nomer: 2511] 

Setiap dosa kemungkinan diampuni oleh Allah Subhanahu wata’ala, kecuali dosa syirik, ia 
memerlukan taubat secara khusus, Allah berfirman : “Sesungguhnya Allah tidak akan 
mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa 
yang dikehendakiNya“ [An Nisa : 48] 

Tauhid secara umum maknanya adalah tidak menyekutukan Allah Azza wa Jalla atau mereka 
bertauhid (mereka beriman) adalah mereka mengakui tiada tuhan selain Allah Azza wa Jalla. 

Sebagian orang yang memahami Al Our’an dan As Sunnah mengedepankan “kebebasan” 
mengatakan bahwa Iblis mengakui tiada tuhan selain Allah bahkan dijuluki "bapak tauhid" karena 
tidak mau sujud kepada selain Allah. 

Hakikat kafir atau menyekutukan Allah atau mereka yang melakukan perbuatan syirik 
adalah mereka yang tidak mengakui ke -Maha Kuasa - an Allah Azza wa Jalla 

Iblis dimurkai oleh Allah Azza wa Jalla karena mereka tidak mengakui ke -Maha Kuasa -an Allah 
Azza wa Jalla dengan tidak mentaati kewajibanNya berupa perintah untuk sujud kepada manusia 
(Nabi Adam a.s). 

Orang Islam yang bersujud (sholat) menghadap Ka’bah, tidak berarti dia menyembah Ka’bah, 
akan tetapi dia sebenarnya sedang bersujud dan menyembah Allah Subhanahu wa Ta’ala dengan 
menghadap ke Ka’bah perwujudan menjalankan perintahNya atau mengakui ke Maha Kuasa an 
Allah Azza wa Jalla. Begitu juga para malaikat sujud kepada manusia (Nabi Adam a.s) perwujudan 
melaksanakan perintahNya atau mengakui ke Maha Kuasa an Allah Azza wa Jalla. 

Kaum Yahudi dan Kaum Nasrani walaupun sebagain kecil mereka beriman kepada Allah namun 
tetap dimurkai oleh Allah Azza wa Jalla dan dinyatakan sebagai orang-orang yang sesat karena 
mereka tidak mengakui ke-Maha Kuasa-an Allah Azza wa Jalla dengan tidak mentaati 
kewajibanNya berupa perintah untuk bersyahadat. 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya : “ Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian dari 
para nabi: “Sungguh, apa saja yang Aku berikan kepadamu berupa kitab dan hikmah kemudian 
datang kepadamu seorang rasul yang membenarkan apa yang ada padamu, niscaya kamu akan 
sungguh-sungguh beriman kepadanya dan menolongnya”. Allah berfirman: “Apakah kamu 
mengakui dan menerima perjanjian-Ku terhadap yang demikian itu?” Mereka menjawab: “Kami 
mengakui”. Allah berfirman: “Kalau begitu saksikanlah (hai para nabi) dan Aku menjadi saksi 
(pula) bersama kamu“. (QS Ali Imran [3]:81) 

Sayyidina Ali bin Abi Thalib kw. berkata: ‘Setiap kali Allah subhanahu wa ta’ala mengutus seorang 
nabi, mulai dari Nabi Adam sampai seterusnya, maka kepada nabi-nabi itu Allah subhanahu wa 
ta’ala menuntut janji setia mereka bahwa jika nanti Rasulallah shallallahu alaihi wasallam. diutus, 
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mereka akan beriman padanya, membelanya dan mengambil janji setia dari kaumnya untuk 
melakukan hal yang sama’. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Ataukah kamu (hai orang-orang Yahudi dan Nasrani) 
mengatakan bahwa Ibrahim, Isma’il, lshaq, Ya’qub dan anak cucunya, adalah penganut agama 
Yahudi atau Nasrani?” Katakanlah: ‘Apakah kamu lebih mengetahui ataukah Allah, dan siapakah 
yang lebih zalim dari pada orang yang menyembunyikan syahadah dari Allah yang ada 
padanya?” Dan Allah sekali-kali tiada lengah dari apa yang kamu kerjakan. (QS Al Baqarah 
[2]: 140 ) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “ Demi Allah, yang diriku ada dalam genggaman 
tanganNya, tidaklah mendengar dari hal aku ini seseorangpun dari ummat sekarang ini, Yahudi, 
dan tidak pula Nasrani, kemudian tidak mereka mau beriman kepadaku, melainkan masuklah dia 
ke dalam neraka.” 

Hadits yang diriwayatkan Sufyan bin Uyainah dengan sanadnya dari Adi bin Hatim. Ibnu Mardawih 
meriwayatkan dari Abu Dzar, dia berkata, “Saya bertanya kepada Rasulullah Shallallahu alaihi 
wasallam tentang orang-orang yang dimurkai “, beliau bersabda, ‘Kaum Yahudi.’ Saya bertanya 
tentang orang-orang yang sesat, beliau bersabda, “ Kaum Nasrani .“ 

Firman Allah ta’ala yang artinya : Katakanlah:”Hai Ahli Kitab, kamu tidak dipandang beragama 
sedikitpun hingga kamu menegakkan ajaran-ajaran Taurat, Injil, dan Al Qur’an yang diturunkan 
kepadamu dari Tuhanmu 11 . (QS Al Maa’idah [5]:68) 

“Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka..” (QS.AIi Imran [3]: 110) 

Ibadah sendiri berarti mentaati segala perintahNya dan menjauhi segala larangan-Nya, 
sebagaimana seseorang yang sedang melaksanakan ibadah haji, dia diperintahkan untuk 
mencium hajar aswad dan melempar jumrah, amalan-amalan ini disebut ibadah karena 
melaksanakan perintah Allah. 

PerintahNya dan laranganNya oleh para pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) 
alias Imam Mazhab yang empat dirumuskan kedalam 5 hukum perkara yakni Wajib (fardhu), 
Sunnah (mandub), haram, makruh, mubah yang dikenal dengan istilah beristinbat (menetapkan 
hukum perkara) 

Orang kafir pada hakikatnya adalah mereka yang tidak mengakui ke Maha Kuasa an Allah Azza 
wa Jalla yakni mereka yang tidak mentaati kewajibanNya / perintahNya (ditinggalkan berdosa) , 
tidak menjauhi laranganNya (dikerjakan berdosa) dan tidak menjauhi apa yang diharamkanNya 
(dikerjakan berdosa). 

Hal ini sesuai dengan apa yang telah disampaikan oleh Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
bahwa orang yang meninggalkan sholat adalah orang kafir. Pada hakikatnya kafir karena tidak 
mengakui ke Maha Kuasa an Allah Azza wa Jalla dengan tidak mentaati perintahNya berupa 
kewajibanNya (ditinggalkan berdosa). 

Rasulullah bersabda, “ Sesungguhnya perbedaan antara seorang pria mukmin dan kafir adalah 
meninggalkan sholat". (H.R. Muslim) 

Rasulullah bersabda, “ Perjanjian yang mengikat antara kami dan mereka adalah sholat. Maka 
barangsiapa yang meninggalkannya, maka sungguh dia telah menjadi kafir”. (H.R. Tirmidzi) 

Ahli bid'ah pun termasuk orang kafir , mereka yang melakukan perbuatan syirik, mereka yang 
tidak mau mengakui ke-Maha Kuasa-an Allah Azza wa Jalla karena mereka mengubah-ubah apa 
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yang telah ditetapkanNya 

Perkara yang telah ditetapkan oleh Allah Azza wa Jalla meliputi kewajibanNya / perintahNya 
(ditinggalkan berdosa), laranganNya (dikerjakan berdosa) dan segala perkara yang telah 
diharamkanNya (dikerjakan berdosa) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Sesungguhnya Allah telah mewajibkan beberapa 
kewajiban (ditinggalkan berdosa), maka jangan kamu sia-siakan dia; dan Allah telah memberikan 
beberapa batas/larangan (dikerjakan berdosa), maka jangan kamu langgar dia; dan Allah telah 
mengharamkan sesuatu (dikerjakan berdosa), maka jangan kamu pertengkarkan dia; dan Allah 
telah mendiamkan beberapa hal sebagai tanda kasihnya kepada kamu, Dia tidak lupa, maka 
jangan kamu perbincangkan dia.” (Riwayat Daraquthni, dihasankan oleh an-Nawawi). 

Ahli bid'ah adalah mereka yang mengada-ada atau membuat perkara baru (bid'ah) sehingga 
mengubah-ubah apa yang telah ditetapkanNya 

Ahli bid'ah adalah mereka yang membuat perkara baru atau mengada-ada yang bukan kewajiban 
menjadi kewajiban (ditinggalkan berdosa) atau sebaliknya, tidak diharamkan menjadi haram 
(dikerjakan berdosa) atau sebaliknya dan tidak dilarang menjadi dilarang (dikerjakan berdosa) atau 
sebaliknya. 

Rasulullah mencontohkan kita untuk menghindari perkara baru dalam kewajiban (jika ditinggalkan 
berdosa). Rasulullah meninggalkan sholat tarawih berjama'ah dalam beberapa malam agar kita 
tidak berkeyakinan bahwa sholawat tarawih adalah kewajiban (ditinggalkan berdosa) selama bulan 
Ramadhan. 

Rasulullah bersabda, “Aku khawatir bila shalat malam (tarawih) itu ditetapkan sebagai kewajiban 
atas kalian.” (HR Bukhari 687). Sumber: http://www.indoquran.com/index.php? 
surano=10&avatno=120&action=displav&option=com bukhari 

Bid'ah hasanah , jika yang melakukan sholat tarawih berjamaah sebulan penuh berkeyakinan 
bahwa itu adalah amal kebaikan selama bulan ramadhan walaupun Rasulullah tidak 
mencontohkan/melakukannya sebulan penuh. 

Bid'ah dholalah, jika mereka berkeyakinan bahwa sholat tarawih berjamaah sebulan penuh adalah 
kewajibanNya atau perintahNya (ditinggalkan berdosa) karena sholat tarawih sebulan penuh tidak 
pernah ditetapkan oleh Allah Azza wa Jalla sebagai kewajiban (ditinggalkan berdosa). Yang 
ditetapkan oleh Allah Azza wa Jalla sebagai kewajiban (ditinggalkan berdosa) yang harus 
dikerjakan sebulan penuh pada bulan Ramadhan adalah berpuasa. 

Begitu juga kita dapat ambil pelajaran dari apa yang terjadi dengan kaum Nasrani 
‘Adi bin Hatim pada suatu ketika pernah datang ke tempat Rasulullah -pada waktu itu dia lebih 
dekat pada Nasrani sebelum ia masuk Islam- setelah dia mendengar ayat yang artinya, “Mereka 
menjadikan orang-orang alimnya, dan rahib-rahib mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah, dan 
mereka (juga mempertuhankan) al Masih putera Maryam. Padahal, mereka hanya disuruh 
menyembah Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Maha 
suci Allah dari apa yang mereka persekutukan.“ (QS at Taubah [9]: 31), kemudian ia berkata: “Ya 
Rasulullah Sesungguhnya mereka itu tidak menyembah para pastor dan pendeta itu“. Maka jawab 
Nabi shallallahu alaihi wasallam: “Betul! Tetapi mereka (para pastor dan pendeta) itu telah 
menetapkan haram terhadap sesuatu yang halal, dan menghalalkan sesuatu yang haram, 
kemudian mereka mengikutinya. Yang demikian itulah penyembahannya kepada 
mereka.” (Riwayat Tarmizi) 
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Bid’ah dholalah adalah perbuatan syirik karena penyembahan kepada selain Allah. 

Bid’ah dholalah adalah perbuatan yang tidak ada ampunannya. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda 

ke-di J5” i^»-Ls<9 k >jiil -jso- <3)1 01 

“Sesungguhnya Allah menutup taubat dari semua ahli bid’ah”. [Ash-Shahihah No. 1620] 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa- 
apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu dan janganlah kamu melampaui batas, 
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang melampaui batas.” (Qs. al-Ma’idah [5j: 87). 

Mereka yang melampaui batas adalah mereka yang sombong yakni mereka yang menuhankan 
akal pikirannya, menuhankan hawa nafsunya. 

Akal pikiran berbeda dengan Akal Qalbu (hati). 

Akal Pikiran / logika adalah bersandar pada kemampuan sendiri atau kerja otak. 

Akal Qalbu / hati adalah mengikuti cahayaNya atau petunjukNya yang diilhamkan keseluruh Qalbu 
/jiwa setiap manusia. 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya : “Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua 
jalan ” (pilihan haq atau bathil) (QS Al Balad [90]: 10) 

“maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya“. (QS As Syams 
[91]:8) 

Wabishah bin Ma’bad r.a. berkata: Saya datang kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam., 
beliau bersabda, “Apakah engkau datang untuk bertanya tentang kebaikan?” Saya menjawab, 
“Benar.”Beliau bersabda, “Mintalah fatwa kepada hatimu sendiri. Kebaikan adalah apa-apa yang 
menenteramkan jiwa dan hati, sedangkan dosa adalah apa-apa yang mengusik jiwa dan 
meragukan hati, meskipun orang-orang memberi fatwa yang mem-benarkanmu.” Ini adalah hadits 
yang kami riwayatkan dari dua imam, yaitu Imam Ahmad bin Hambal dan Imam Ad-Darami 
dengan sanad hasan 

Iblis menolak sujud kepada manusia (Nabi Adam a.s), karena dia merasa lebih baik dari manusia. 
Dia menganggap bahwa unsur api, lebih baik daripada unsur tanah. Sebenarnya kalau saja Iblis 
mau jujur, mestinya dia merasa malu, karena pada waktu dia menolak untuk sujud kepada 
manusia, disitu terdapat makhluk yang lebih tinggi derajatnya yaitu malaikat, karena mereka 
diciptakan dari cahaya. Walaupun begitu mereka mau bersujud ketika diperintah Allah Azza wa 
Jalla, seharusnya yang lebih rendah derajatnya ikut sujud juga. Akan tetapi begitulah Iblis, dia 
sombong dan menolak untuk sujud. 

Rasa takabbur dan sombong merupakan sifat yang sangat tercela. Pertama kali yang mempunyai 
sifat ini adalah Iblis. Seseorang yang mempunya sifat seperti ini akan dijauhkan dari surga . 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda : “ Tidak masuk surga seseorang yang di dalam 
hatinya terdapat sebiji sawi dari perasaan sombong” 

Dalam sebuah hadits qudsi, Rasulullah bersabda: "Keagungan adalah sarungKU dan 
kesombongan adalah pakaianKU. Barangsiapa merebutnya (dari AKU) maka AKU 
menyiksanya (HR. Muslim) 

Dosa pertama kali yang dilakukan makhluk adalah rasa sombong, tamak dan iri. 
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Berkata Oatadah : “Iblis merasa iri dengan Adam, karena dia diberikan kemuliaan oleh Allah 
subhanahu wa’ta'ala, maka ia berkata : “Saya tercipta dari api, sedangkan dia dari tanah”, 
kemudian munculah dosa pertama kali yaitu rasa sombong. Setelah itu muncul rasa tamak, 
sehingga Adam memakan dari pohon ‘ yang terlarang ‘, kemudian rasa iri, ketika anak Adam iri 
dengan saudaranya. 

Ibnu Abbas ra mengatakan juga : “Jika seseorang terjerat di dalam kesombongan, maka jangan 
banyak diharap. Sebaliknya jika ia terjerat di dalam kemaksiatan, kemungkinan masih bisa 
diharapkan untuk bertaubat’ 

Kesombongan kaum Yahudi karena memandang bahwa mereka adalah umat pilihan Allah 
Subhanahu wa Ta’ala. Mereka merasa diistimewakan dan dilebihkan atas seluruh umat pada 
zaman yaitu semasa Nabi Musa ‘alaihissalam. Selengkapnya telah kami uraikan dalam tulisan 
pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/201 0/06/1 O/kesombongan/ 

Orang yang merasa berilmu banyak, merasa berkompentesi berijtihad dan tidak mau mengakui 
pemahaman/pendapat pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) alias Imam Mazhab 
yang Empat, tidak mau mengakui pemahaman/pendapat para jumhur ulama yang bermazhab atau 
mereka merasa lebih Ahlus Sunnah dibandingkan muslim yang bermazhab boleh jadi mereka 
yang terjerumus dalam kesombongan. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “ Barangsiapa yang bertambah ilmunya tapi tidak 
bertambah hidayahnya, maka dia tidak bertambah dekat kepada Allah melainkan bertambah jauh“ 

Selengkapnya telah diuraikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/04/ 
semakin-iauh-darinya/ 

Al-Hafizh adz-Dzahabi adalah murid dari Ibn Taimiyah. Walaupun dalam banyak hal adz-Dzahabi 
mengikuti faham-faham Ibn Taimiyah, --terutama dalam masalah akidah--, namun ia sadar bahwa 
ia sendiri, dan gurunya tersebut, serta orang-orang yang menjadi pengikut gurunya ini telah 
menjadi bulan-bulanan mayoritas umat Islam dari kalangan Ahlussunnah Wal Jama'ah pengikut 
madzhab al-lmam Abu al-Hasan al-Asy’ari. 

Kondisi ini disampaikan oleh adz-Dzahabi kepada Ibn Taimiyah untuk mengingatkannya agar ia 
berhenti dari menyerukan faham-faham ekstrimnya, serta berhenti dari kebiasaan mencaci-maki 
para ulama saleh terdahulu. Untuk ini kemudian adz-Dzahabi menuliskan beberapa risalah 
sebagai nasehat kepada Ibn Taimiyah, sekaligus hal ini sebagai “pengakuan” dari seorang murid 
terhadap kesesatan gurunya sendiri. Risalah pertama berjudul Bayan Zghl al-‘llm Wa ath-Thalab, 
dan risalah kedua berjudul an-Nashihah adz-Dzhabiyyah Li Ibn Taimiyah. 

Dalam risalah Bayan Zghl al-‘llm, adz-Dzahabi menuliskan ungkapan yang diperuntukan bagi Ibn 
Taimiyah sebagai berikut [Secara lengkap dikutip oleh asy-Syaikh Arabi at-Tabban dalam kitab 
Bara-ah al-Asy’ariyym Min ‘Aqa-id al-Mukhaliftn, lihat kitab j. 2, h. 9 ]: 

“Hindarkanlah olehmu rasa takabur dan sombong dengan ilmumu. Alangkah bahagianya dirimu 
jika engkau selamat dari ilmumu sendiri karena engkau menahan diri dari sesuatu yang datang 
dari musuhmu atau engkau menahan diri dari sesuatu yang datang dari dirimu sendiri. Demi Allah, 
kedua mataku ini tidak pernah mendapati orang yang lebih luas ilmunya, dan yang lebih kuat 
kecerdasannya dari seorang yang bernama Ibn Taimiyah. Keistimewaannya ini ditambah lagi 
dengan sikap zuhudnya dalam makanan, dalam pakaian, dan terhadap perempuan. Kemudian 
ditambah lagi dengan konsistensinya dalam membela kebenaran dan berjihad sedapat mungkin 
walau dalam keadaan apapun. Sungguh saya telah lelah dalam menimbang dan mengamati sifat- 
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sifatnya (Ibn Taimiyah) ini hingga saya merasa bosan dalam waktu yang sangat panjang. Dan 
ternyata saya medapatinya mengapa ia dikucilkan oleh para penduduk Mesir dan Syam (sekarang 
Siria, lebanon, Yordania, dan Palestina) hingga mereka membencinya, menghinanya, 
mendustakannya, dan bahkan mengkafirkannya, adalah tidak lain karena dia adalah seorang yang 
takabur, sombong, rakus terhadap kehormatan dalam derajat keilmuan, dan karena sikap 
dengkinya terhadap para ulama terkemuka. Anda lihat sendiri, alangkah besar bencana yang 
ditimbulkan oleh sikap “ke-aku-an” dan sikap kecintaan terhadap kehormatan semacam ini!”. 
Berikut nasehat adz-Dzahabi terhadap Ibn Taimiyah yang ia tuliskan dalam risalah an-Nashihah 
adz-Dzahabiyyah, secara lengkap dalam terjemahannya sebagai berikut [Teks lebih lengkap 
dengan aslinya lihat an-Nashihah adz-Dzahabiyyah dalam dalam kitab Bara-ah al-Asy’ariyyTn Min 
‘Aqa-id al-Mukhaliftn, j. 2, h. 9-11]: 

*****awal kutipan***** 

“Segala puji bagi Allah di atas kehinaanku ini. Ya Allah berikanlah rahmat bagi diriku, 
ampunilah diriku atas segala kecerobohanku, peliharalah imanku di dalam diriku. 

Oh... Alangkah sengsaranya diriku karena aku sedikit sekali memiliki sifat sedih!! 

Oh... Alangkah disayangkan ajaran-ajaran Rasulullah dan orang-orang yang berpegang teguh 
dengannya telah banyak pergi!! 

Oh... Alangkah rindunya diriku kepada saudara-saudara sesama mukmin yang dapat 
membantuku dalam menangis!! 

Oh... Alangkah sedih karena telah hilang orang-orang (saleh) yang merupakan pelita-pelita 
ilmu, orang-orang yang memiliki sifat-sifat takwa, dan orang-orang yang merupakan gudang- 
gudang bagi segala kebaikan!! 

Oh... Alangkah sedih atas semakin langkanya dirham (mata uang) yang halal dan semakin 
langkanya teman-teman yang lemah lembut yang menentramkan. Alangkah beruntungnya 
seorang yang disibukan dengan memperbaiki aibnya sendiri dari pada ia mencari-cari aib 
orang lain. Dan alangkah celakanya seorang disibukan dengan mencari-cari aib orang lain dari 
pada ia memperbaiki aibnya sendiri. 

Sampai kapan engkau (Wahai Ibn Taimiyah) akan terus memperhatikan kotoran kecil di dalam 
mata saudara-saudaramu, sementara engkau melupakan cacat besar yang nyata-nyata 
berada di dalam matamu sendiri?! 

Sampai kapan engkau akan selalu memuji dirimu sendiri, memuji-muji pikiran-pikiranmu 
sendiri, atau hanya memuji-muji ungkapan-ungkapanmu sendiri?! Engkau selalu mencaci-maki 
para ulama dan mencari-cari aib orang lain, padahal engkau tahu bahwa Rasulullah bersabda: 
“Janganlah kalian menyebut-menyebut orang-orang yang telah mati di antara kalian kecuali 
dengan sebutan yang baik, karena sesungguhnya mereka telah menyelesaikan apa yang telah 
mereka perbuat”. 

Benar, saya sadar bahwa bisa saja engkau dalam membela dirimu sendiri akan berkata 
kepadaku: “Sesungguhnya aib itu ada pada diri mereka sendiri, mereka sama sekali tidak 
pernah merasakan kebenaran ajaran Islam, mereka betul-betul tidak mengetahui kebenaran 
apa yang dibawa oleh Nabi Muhammad, memerangi mereka adalah jihad”. Padahal, 
sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang sangat mengerti terhadap segala macam 
kebaikan, yang apa bila kebaikan-kebaikan tersebut dilakukan maka seorang manusia akan 
menjadi sangat beruntung. Dan sungguh, mereka adalah orang-orang yang tidak mengenal 
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(tidak mengerjakan) kebodohan-kebodohan (kesesatan-kesesatan) yang sama sekali tidak 
memberikan manfa’at kepada diri mereka. Dan sesungguhnya (Sabda Rasulullah); “Di antara 
tanda-tanda baiknya keislaman seseorang adalah apa bila ia meninggalkan sesuatu yang tidak 
memberikan manfa’at bagi dirinya”. (HR. at-Tirmidzi) 

Hai Bung...! (Ibn Taimiyah), demi Allah, berhentilah, janganlah terus mencaci maki kami. 
Benar, engkau adalah seorang yang pandai memutar argumen dan tajam lidah, engkau tidak 
pernah mau diam dan tidak tidur. Waspadalah engkau, jangan sampai engkau terjerumus 
dalam berbagai kesesatan dalam agama. Sungguh, Nabimu (Nabi Muhammad) sangat 
membenci dan mencaci perkara-perkara [yang ekstrimj. Nabimu melarang kita untuk banyak 
bertanya ini dan itu. Beliau bersabda: “Sesungguhnya sesuatu yang paling ditakutkan yang aku 
khawatirkan atas umatku adalah seorang munafik yang tajam lidahnya”. (HR. Ahmad) 

Jika banyak bicara tanpa dalil dalam masalah hukum halal dan haram adalah perkara yang 
akan menjadikan hati itu sangat keras, maka terlebih lagi jika banyak bicara dalam ungkapan- 
ungkapan [kelompok yang sesat, seperti] kaum al-Yunusiyyah, dan kaum filsafat, maka sudah 
sangat jelas bahwa itu akan menjadikan hati itu buta. 

Demi Allah, kita ini telah menjadi bahan tertawaan di hadapan banyak makhluk Allah. Maka 
sampai kapan engkau akan terus berbicara hanya mengungkap kekufuran-kekufuran kaum 
filsafat supaya kita bisa membantah mereka dengan logika kita?? 

Hai Bung...! Padahal engkau sendiri telah menelan berbagai macam racun kaum filsafat 
berkali-kali. Sungguh, racun-racun itu telah telah membekas dan menggumpal pada tubuhmu, 
hingga menjadi bertumpuk pada badanmu. 

Oh... Alangkah rindunya kepada majelis yang di dalamnya diisi dengan tilawah dan tadabbur, 
majelis yang isinya menghadirkan rasa takut kepada Allah karena mengingt-Nya, majelis yang 
isinya diam dalam berfikir. 

Oh... Alangkah rindunya kepada majelis yang di dalamnya disebutkan tentang orang-orang 
saleh, karena sesungguhnya, ketika orang-orang saleh tersebut disebut-sebut namanya maka 
akan turun rahmat Allah. Bukan sebaliknya, jika orang-orang saleh itu disebut-sebut namanya 
maka mereka dihinakan, dilecehkan, dan dilaknat. 

Pedang al-Hajjaj (Ibn Yusuf ats-Tsaqafi) dan lidah Ibn Hazm adalah laksana dua saudara 
kandung, yang kedua-duanya engkau satukan menjadi satu kesatuan di dalam dirimu. (Engkau 
berkata): “Jauhkan kami dari membicarakan tentang “Bid’ah al-Khamis”, atau tentang “Aki al- 
Hubub”, tetapi berbicaralah dengan kami tentang berbagai bid’ah yang kami anggap sebagai 
sumber kesesatan”. (Engkau berkata); Bahwa apa yang kita bicarakan adalah murni sebagai 
bagian dari sunnah dan merupakan dasar tauhid, barangsiapa tidak mengetahuinya maka dia 
seorang yang kafir atau seperti keledai, dan siapa yang tidak mengkafirkan orang semacam itu 
maka ia juga telah kafir, bahkan kekufurannya lebih buruk dari pada kekufuran Fir’aun. 
(Engkau berkata); Bahwa orang-orang Nasrani sama seperti kita. Demi Allah, [ajaran engkau 
ini] telah menjadikan banyak hati dalam keraguan. Seandainya engkau menyelamatkan 
imanmu dengan dua kalimat syahadat maka engkau adalah orang yang akan mendapat 
kebahagiaan di akhirat. 

Oh... Alangkah sialnya orang yang menjadi pengikutmu, karena ia telah mempersiapkan 
dirinya sendiri untuk masuk dalam kesesatan (az-Zandaqah) dan kekufuran, terlebih lagi jika 
yang menjadi pengikutmu tersebut adalah seorang yang lemah dalam ilmu dan agamanya, 
pemalas, dan bersyahwat besar, namun ia membelamu mati-matian dengan tangan dan 
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lidahnya. Padahal hakekatnya orang semacam ini, dengan segala apa yang ia perbuatan dan 
apa yang ada di hatinya, adalah musuhmu sendiri. Dan tahukah engkau (wahai Ibn Taimiyah), 
bahwa mayoritas pengikutmu tidak lain kecuali orang-orang yang “terikat” (orang-orang bodoh) 
dan lemah akal?! Atau kalau tidak demikian maka dia adalah orang pendusta yang berakal 
tolol?! Atau kalau tidak demikian maka dia adalah aneh yang serampangan, dan tukang 
membuat makar?! Atau kalau tidak demikian maka dia adalah seorang yang [terlihat] ahli 
ibadah dan saleh, namun sebenarnya dia adalah seorang yang tidak paham apapun?! Kalau 
engkau tidak percaya kepadaku maka periksalah orang-orang yang menjadi pengikutmu 
tersebut, timbanglah mereka dengan adil...! 

Wahai Muslim (yang dimaksud Ibn Taimiyah), adakah layak engkau mendahulukan syahwat 
keledaimu yang selalu memuji-muji dirimu sendiri?! Sampai kapan engkau akan tetap 
menemani sifat itu, dan berapa banyak lagi orang-orang saleh yang akan engkau musuhi?! 
Sampai kapan engkau akan tetap hanya membenarkan sifatmu itu, dan berapa banyak lagi 
orang-orang baik yang akan engkau lecehkan?! 

Sampai kapan engkau hanya akan mengagungkan sifatmu itu, dan berapa banyak lagi orang- 
orang yang akan engkau kecilkan (hinakan)?! 

Sampai kapan engkau akan terus bersahabat dengan sifatmu itu, dan berapa banyak lagi 
orang-orang zuhud yang akan engkau perangi?! 

Sampai kapan engkau hanya akan memuji-muji pernyataan-pernyataan dirimu sendiri dengan 
berbagai cara, yang demi Allah engkau sendiri tidak pernah memuji hadits-hadits dalam dua 
kitab shahih (Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim) dengan caramu tersebut?! 

Oh... Seandainya hadits-hadits dalam dua kitab shahih tersebut selamat dari keritikmu...! 
Tetapi sebalikanya, dengan semaumu engkau sering merubah hadits-hadits tersebut, engkau 
mengatakan ini dla’if, ini tidak benar, atau engkau berkata yang ini harus ditakwil, dan ini harus 
diingkari. 

Tidakkah sekarang ini saatnya bagimu untuk merasa takut?! Bukankah saatnya bagimu 
sekarang untuk bertaubat dan kembali (kepada Allah)?! Bukankah engkau sekarang sudah 
dalam umur 70an tahun, dan kematian telah dekat?! Tentu, demi Allah, aku mungkin mengira 
bahwa engkau tidak akan pernah ingat kematian, sebaliknya engkau akan mencaci-maki 
seorang yang ingat akan mati! Aku juga mengira bahwa mungkin engkau tidak akan menerima 
ucapanku dan mendengarkan nesehatku ini, sebaliknya engkau akan tetap memiliki keinginan 
besar untuk membantah lembaran ini dengan tulisan berjilid-jilid, dan engkau akan merinci 
bagiku berbagai rincian bahasan. Engkau akan tetap selalu membela diri dan merasa menang, 
sehingga aku sendiri akan berkata kepadaku: “Sekarang, sudah cukup, diamlah...!”. 

Jika penilaian terhadap dirimu dari diri saya seperti ini, padahal saya sangat menyangi dan 
mencintaimu, maka bagaimana penilaian para musuhmu terhadap dirimu?! Padahal para 
musuhmu, demi Allah, mereka adalah orang-orang saleh, orang-orang cerdas, orang-orang 
terkemuka, sementara para pembelamu adalah orang-orang fasik, para pendusta, orang-orang 
tolol, dan para pengangguran yang tidak berilmu. 

Aku sangat ridla jika engkau mencaci-maki diriku dengan terang-terangan, namun diam-diam 
engkau mengambil manfaat dari nasehatku ini. “Sungguh Allah telah memberikan rahmat 
kepada seseorang, jika ada orang lain yang menghadiahkan (memperlihatkan) kepadanya 
akan aib-aibnya”. Karena memang saya adalah manusia banyak dosa. Alangkah celakanya 
saya jika saya tidak bertaubat. Alangkah celaka saya jika aib-aibku dibukakan oleh Allah yang 
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maha mengetahui segala hal yang ghaib. Obatnya bagiku tiada lain kecuali ampunan dari 
Allah, taufik-Nya, dan hidayah-Nya. 

Segala puji hanya milik Allah, Shalawat dan salam semoga terlimpah atas tuan kita 
Muhammad, penutup para Nabi, atas keluarganya, dan para sahabatnya sekalian. 

*****akhir kutipan***** 

Sebenarnya ada informasi dan saksi yang menyampaikan bahwa ulama Ibnu Taimiyyah sebelum 
wafat telah sempat bertobat dari kesalahpahaman-kesalahpahamannya namun sayangnya 
informasi ini tidak tersampaikan dengan baik sehingga kesalahpahaman-kesalahpahaman beliau 
tetap diikuti oleh ulama-ulama lainnya seperti ulama Muhammad bin Abdul Wahhab yang hidup 
setelah 350 tahun lebih wafatnya ulama Ibnu Taimiyyah. Sebagaimana contoh yang diriwayatkan 
dalam tulisan pada http://arisandi.com/?p=964 berikut kutipannya 
***awal kutipan**** 

Di antara karya-karya ulama terdahulu yang paling terkesan dalam jiwanya adalah karya-karya 
Syeikh al-lslam Ibnu Taimiyah. Beliau adalah mujaddid besar abad ke 7 Hijriyah yang sangat 
terkenal. 

Demikianlah meresapnya pengaruh dan gaya Ibnu Taimiyah dalam jiwanya, sehingga Syeikh 
Muhammad bin 'Abdul Wahab bagaikan duplikat(salinan) Ibnu Taimiyah. Khususnya dalam 
aspek ketauhidan, seakan-akan semua yang diidam-idamkan oleh Ibnu Taimiyah semasa 
hidupnya yang penuh ranjau dan tekanan dari pihak berkuasa, semuanya telah ditebus dengan 
kejayaan Ibnu 'Abdul Wahab yang hidup pada abad ke 12 Hijriyah itu. 

Setelah beberapa lama menetap di Mekah dan Madinah, kemudian beliau berpindah ke 
Basrah. Di sini beliau bermukim lebih lama, sehingga banyak ilmu-ilmu yang diperolehinya, 
terutaman di bidang hadith danmusthalahnya, fiqh dan usul fiqhnya, gramatika (ilmu qawa’id) 
dan tidak ketinggalan pula lughatnya semua. 

Lengkaplah sudah ilmu yang diperlukan oleh seorang yang pintar yang kemudian 
dikembangkan sendiri melalui metode otodidak (belajar sendiri) sebagaimana lazimnya para 
ulama besar Islam mengembangkan ilmu-ilmunya. Di mana bimbingan guru hanyalah sebagai 
modal dasar yang selanjutnya untuk dapat dikembangkan dan digali sendiri oleh yang 
bersangkutan. 

****akhir kutipan***** 

Padahal ulama-ulama terdahulu telah memperingatkan agar menghindari kitab-kitab ulama Ibnu 
Taimiyyah karena pemahamannya telah menyelisihi pemahaman Imam Mazhab yang Empat, 
sebagaimana yang disampaikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.files.wordpress.com/2010/02/ahlussunnahbantahtaimivah.pdf maupun pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/12/07/2011/07/28/semula-bermazhab-hambali/ 

Begitu juga ulama-ulama negeri kita telah memperingatkan kita untuk meninggalkan pemahaman 
Ibnu Taimiyyah dan para pengikutnya seperti contohnya Syeikh Ahmad Khatib Al-Minangkabawi, 
ulama besar Indonesia yang pernah menjadi imam, khatib dan guru besar di Masjidil Haram, 
sekaligus Mufti Mazhab Syafi’i pada akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20. Menurut Syaikh 
Ahmad Khatib Minangkabau, ulama-ulama seperti ulama Ibnu Taimiyyah, Ibnu Ooyyim al Jauziah 
dan Muhammad bin Abdul Wahhab telah keluar daripada pemahaman Ahlussunnah wal Jama’ah 
dan dan menyalahi pemahaman para pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) alias 
Imam Mazhab. Antara lain tulisannya ialah ‘al-Khiththah al-Mardhiyah fi Raddi fi Syubhati man 
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qala Bid’ah at-Talaffuzh bian-Niyah’, ‘Nur al-Syam’at fi Ahkam al-Jum’ah’ dan lain-lain 
Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 
Files: 

http://mutiarazuhud.files.wordpress.com/2011/12/nasehat-adzahabi-utk-taimiyah-1.ipq 

http://mutiarazuhud.files.wordpress.com/2011/12/nasehat-adzahabi-utk-taimivah-2.ipq 

http://mutiarazuhud.files.wordpress.com/2011/12/nasehat-adzahabi-utk-taimiyah-3.ipq 

http://mutiarazuhud.files.wordpress.com/2011/12/nasehat-adzahabi-utk-taimivah-4.ipq 

0896. Seluruh sikap dan perbuatan muslim adalah ibadah 

Ibadah sendiri berarti mentaati segala perintahNya dan menjauhi segala larangan-Nya. Orang 
Islam yang bersujud (sholat) menghadap Ka’bah, tidak berarti dia menyembah Ka’bah, akan tetapi 
dia sebenarnya sedang bersujud dan menyembah Allah Subhanahu wa Ta’ala dengan 
menghadap ke Ka’bah perwujudan menjalankan perintahNya atau mengakui ke Maha Kuasa an 
Allah Azza wa Jalla. Begitupula mereka yang mencium Hajar Aswad, tidak berarti menyembah 
Hajar Aswad akan tetapi mereka menyembah Allah Subhanahu wa ta'ala dengan mencium Hajar 
Aswad perwujudan menjalankan perintahNya atau mereka mengakui ke Maha Kuasa an Allah 
Azza wa Jalla. Mereka yang tidak mengakui ke Maha Kuasa an Allah Azza wa Jalla adalah yang 
dimaksud dengan orang kafir atau menyekutukan Allah, selengkapnya telah diuraikan dalam 
tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/12/12/hakikat-tauhid/ 

Seluruh sikap dan perbuatan kita adalah untuk beribadah kepada Allah ta’ala karena itulah tujuan 
kita diciptakanNya. 

Firman Allah ta’ala yang artinya “Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka 
beribadah kepada-Ku” (QS Adz Dzaariyaat 51 : 56) 

“Beribadahlah kepada Tuhanmu sampai kematian menjemputmu ” (QS al Hijr [15]: 99) 

Dalam tulisan-tulisan kami sebelumnya terkait dengan ibadah , kami pergunakan kategorisasi 
ibadah mahdah dan ibadah ghairu mahdah namun kategorisasi ini dapat menimbulkan kerancuan 
sehingga dapat terjerumus kedalam paham sekulerisme. Sekulerisme, paham yang 
menghindarkan manusia dalam kehidupannya me”referensi” kepada Allah / Agama. Dengan 
berpemahaman ini menjerumuskan kita bahwa seolah ada perbuatan manusia yang merupakan 
"urusan dunia" atau urusan antar manusia dan tidak terkait dengan Allah Azza wa Jalla. Seluruh 
sikap dan perbuatan kita selalu berhubungan atau terkait dengan Allah Azza wa Jalla. Setiap kita 
akan bersikap atau melakukan perbuatan harus mengingat apakah sikap atau perbuatan tersebut 
bertentangan atau tidak bertentangan dengan Al Our'an dan As Sunnah. Kita harus ingat selalu 
bahwa kita hanya melakukan sikap dan perbuatan yang tidak bertentangan dengan Al Our'an dan 
As Sunnah. Kegiatan mengingat inilah termasuk kedalam dzikrullah (mengingat Allah). 

Ibadah terbagi dalam dua kategori yakni amal ketaatan dan amal kebaikan 

Amal ketaatan atau perkara syariat adalah ibadah yang menjadi syarat sebagai hamba Allah 
yakni menjalankan kewajibanNya (ditinggalkan berdosa), menjauhi larangaNya (dikerjakan 
berdosa) dan menjauhi apa yang telah diharamkanNya (dikerjakan berdosa) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “ Sesungguhnya Allah telah mewajibkan beberapa 
kewajiban (ditinggalkan berdosa), maka jangan kamu sia-siakan dia; dan Allah telah memberikan 
beberapa larangan (dikerjakan berdosa)), maka jangan kamu langgar dia; dan Allah telah 
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mengharamkan sesuatu (dikerjakan berdosa), maka jangan kamu pertengkarkan dia; dan Allah 
telah mendiamkan beberapa hal sebagai tanda kasihnya kepada kamu, Dia tidak lupa, maka 
jangan kamu perbincangkan dia.” (Riwayat Daraquthni, dihasankan oleh an-Nawawi). 

Amal ketaatan adalah perkara mau tidak mau harus kita jalankan atau kita taati. 

Amal ketaatan jika tidak dijalankan atau tidak ditaati akan mendapatkan akibat/ganjaran, 
ganjaran baik (pahala) maupun ganjaran buruk (dosa). 

Amal ketaatan adalah bukti ketaatan atau “bukti cinta” kita kepada Allah Azza wa Jalla dan 
RasulNya. 

Amal ketaatan harus sesuai dengan apa yang telah dicontohkan/dilakukan oleh Rasulullah 
Amal kebaikan adalah ibadah diluar amal ketaatan yang tidak bertentangan dengan Al Qur’an 
dan Hadits. 

Amal kebaikan adalah perkara yang dilakukan atas kesadaran kita sendiri untuk meraih 
kecintaan atau keridhoan Allah Azza wa Jalla. 

Amal kebaikan adalah ibadah yang jika dilakukan dapat pahala (kebaikan) dan tidak dilakukan 
tidak berdosa. 

Amal kebaikan adalah “ungkapan cinta” kita kepada Allah Azza wa Jalla dan RasulNya. 

Amal kebaikan adalah upaya kita untuk mendekatkan diri kepada Allah Azza wa Jalla. 

Amal kebaikan tidak harus selalu sesuai dengan apa yang telah dicontohkan/dilakukan oleh 
Rasulullah, landasannya hanyalah jika tidak bertentangan dengan Al Qur’an dan As Sunnah 
adalah amal kebaikan , sebaliknya jika bertentangan dengan Al Qur’an dan AS Sunnah adalah 
keburukan (sayyiah) 

Hukum asal amal ketaatan adalah haram/terlarang selama tidak ada dalil yang 
menetapkannya 

Hukum asal diluar amal ketaatan adalah mubah/boleh selama tidak ada dalil yang 
melarangnya 

Definisi bid’ah yang berlaku sejak Nabi Adam a.s sampai sekarang dan sampai akhir zaman 
adalah perkara baru di luar dari apa yang telah ditetapkanNya atau diwajibkanNya 

Perkara yang telah ditetapkanNya atau diwajibkanNya adalah perkara yang wajib dijalani dan 
wajib dijauhi atau perkara syariat (syarat sebagai hamba Allah) atau disebut sebagai “urusan kami” 
atau disebut dengan agama atau disebut amal ketaatan yakni menjalankan kewajibanNya 
(ditinggalkan berdosa), menjauhi laranganNya (dikerjakan berdosa) dan menjauhi apa yang telah 
diharamkanNya (dikerjakan berdosa) 

Orang yang menjalankan amal ketaatan atau “bukti cinta” adalah disebut orang beriman (mukmin) 
Firman Allah ta’ala yang artinya 

“Katakanlah: “ Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan 
mengampuni dosa-dosamu.” Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS Ali Imron 
[3]:31) 

“Katakanlah: “Ta’atilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu berpaling, maka sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang kafir” (QS Ali Imron [3]:32) 

“dan ta’atlah kepada Allah dan Rasul-Nya jika kamu adalah orang-orang yang beriman .” (QS Al 
Anfaal [8]:1) 

Amal ketaatan adalah apa yang ditetapkanNya yakni perkara kewajiban (ditinggalkan berdosa), 
batas/larangan dan pengharaman (dikerjakan berdosa) 
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Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Sesungguhnya di 
masa kemudian akan ada peperangan di antara orang-orang yang beriman.” Seorang Sahabat 
bertanya: “Mengapa kita (orang-orang yang beriman) memerangi orang yang beriman, yang 
mereka itu sama berkata: ‘Kami telah beriman’.” Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam bersabda: 
“Ya, karena mengada-adakan di dalam agama (mengada-ada dalam perkara yang merupakan hak 
Allah ta’ala menetapkannya yakni perkara kewajiban, larangan dan pengharaman) , apabila 
mereka mengerjakan agama dengan pemahaman berdasarkan akal pikiran, padahal di dalam 
agama itu tidak ada pemahaman berdasarkan akal pikiran, sesungguhnya agama itu dari Tuhan, 
perintah-Nya dan larangan-Nya.” (Hadits riwayat Ath-Thabarani) 

Bagian akhir hadits di atas menyampaikan bahwa “ sesungguhnya agama itu dari Tuhan, perintah- 
Nya dan larangan-Nya” serta telah sempurna atau telah selesai segala perkara yang 
ditetapkanNya atau diwajibkanNya atau telah selesai segala perkara yang wajib dijalankan 
manusia dan wajib dijauhi manusia ketika Nabi Sayyidina Muhammad Shallallahu alaihi wasallam 
di utus. 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya, “Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu 
agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu ni’mat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama 
bagimu” (QS Al Maaidah [5]:3) 

Perkara baru (bid’ah) dalam amal ketaatan (perkara syariat/syarat sebagai hamba Allah) 
adalah bid’ah dholalah dan pelakunya disebut Ahli bid’ah. 

Ahli bid’ah pun termasuk orang kafir , mereka yang melakukan perbuatan syirik, mereka yang 
tidak mau mengakui ke-Maha Kuasa-an Allah Azza wa Jalla karena mereka mengubah-ubah apa 
yang telah ditetapkanNya (diwajibkanNya) 

Ahli bid’ah adalah mereka yang mengada-ada atau membuat perkara baru (bid’ah) sehingga 
mengubah-ubah apa yang telah ditetapkanNya (diwajibkanNya) 

Ahli bid’ah adalah mereka yang membuat perkara baru atau mengada-ada yang bukan kewajiban 
menjadi kewajiban (ditinggalkan berdosa) atau sebaliknya, tidak diharamkan menjadi haram 
(dikerjakan berdosa) atau sebaliknya dan tidak dilarang menjadi dilarang (dikerjakan berdosa) atau 
sebaliknya. 

Rasulullah mencontohkan kita untuk menghindari perkara baru dalam kewajiban (jika ditinggalkan 
berdosa). Rasulullah meninggalkan sholat tarawih berjama’ah dalam beberapa malam agar kita 
tidak berkeyakinan bahwa sholawat tarawih adalah kewajiban (ditinggalkan berdosa) selama bulan 
Ramadhan. 

Rasulullah bersabda, “ Aku khawatir bila shalat malam (tarawih) itu ditetapkan sebagai kewajiban 
atas kalian.” (HR Bukhari 687). Sumber: http://www.indoauran.com/index.php? 
surano=10&avatno=120&action=displav&option=com bukhari 

Bid’ah hasanah , jika yang melakukan sholat tarawih berjamaah sebulan penuh berkeyakinan 
bahwa itu adalah amal kebaikan selama bulan ramadhan walaupun Rasulullah tidak 
mencontohkan/melakukannya sebulan penuh. 

Bid’ah dholalah, jika mereka berkeyakinan bahwa sholat tarawih berjamaah sebulan penuh adalah 
kewajibanNya atau perintahNya (ditinggalkan berdosa) karena sholat tarawih sebulan penuh tidak 
pernah ditetapkan oleh Allah Azza wa Jalla sebagai kewajiban (ditinggalkan berdosa). Yang 
ditetapkan oleh Allah Azza wa Jalla sebagai kewajiban (ditinggalkan berdosa) yang harus 
dikerjakan sebulan penuh pada bulan Ramadhan adalah berpuasa. 
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Begitu juga kita dapat ambil pelajaran dari apa yang terjadi dengan kaum Nasrani 
‘Adi bin Hatim pada suatu ketika pernah datang ke tempat Rasulullah -pada waktu itu dia lebih 
dekat pada Nasrani sebelum ia masuk Islam- setelah dia mendengar ayat yang artinya, “Mereka 
menjadikan orang-orang alimnya, dan rahib-rahib mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah, dan 
mereka (juga mempertuhankan) al Masih putera Maryam. Padahal, mereka hanya disuruh 
menyembah Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Maha 
suci Allah dari apa yang mereka persekutukan.“ (QS at Taubah [9]: 31), kemudian ia berkata: “Ya 
Rasulullah Sesungguhnya mereka itu tidak menyembah para pastor dan pendeta itu“. Maka jawab 
Nabi shallallahu alaihi wasallam: “Betul! Tetapi mereka (para pastor dan pendeta) itu telah 
menetapkan haram terhadap sesuatu yang halal, dan menghalalkan sesuatu yang haram, 
kemudian mereka mengikutinya. Yang demikian itulah penyembahannya kepada 
mereka.” (Riwayat Tarmizi) 

Bid’ah dholalah adalah perbuatan syirik karena penyembahan kepada selain Allah, penyembahan 
diantara pembuat bid’ah (perkara baru) dengan pengikutnya. 

Bid’ah dholalah adalah perbuatan yang tidak ada ampunannya. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda 

Xf-Jo JS' Jjiil aS)I oi 

“Sesungguhnya Allah menutup taubat dari semua ahli bid’ah’’. [Ash-Shahihah No. 1620] 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “ Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa- 
apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu dan janganlah kamu melampaui batas, 
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang melampaui batas." (Qs. al-Ma’idah [5]: 87). 

Oleh karenanya para hakim agama, para mufti atau mereka yang akan berfatwa dalam perkara 
kewajiban (ditinggalkan berdosa), larangan (dikerjakan berdosa) atau pengharaman (dikerjakan 
berdosa) wajib berdasarkan atau turunan dari apa yang telah ditetapkanNya. Sebaiknyalah 
berpegang pada pendapat atau pemahaman pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid 
Mutlak) alias Imam Mazhab yang empat sebagaimana yang dicontohkan oleh mufti Mesir Profesor 
Doktor Ali Jum'ah sebagaimana contoh yang terurai dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/30/hukum-penutup-muka/ 

Sedangkan bid’ah (perkara baru) diluar apa yang telah ditetapkanNya (diwajibkanNya) atau 
perkara baru diluar amal ketaatan (perkara syariat/syarat sebagai hamba Allah) ada dua 
kategori yakni bid’ah dlolalah dan bid’ah hasanah (mahmudah) 

Bid’ah dlolalah adalah perkara baru yang bertentangan dengan apa yang telah ditetapkanNya atau 
diwajibkanNya 

Bid’ah hasanah adalah perkara baru yang tidak bertentangan dengan apa yang telah 
ditetapkanNya atau diwajibkanNya. 

Imam Asy Syafi’i -rahimahullah berkata “ Apa yang baru terjadi dan menyalahi kitab al Quran atau 
sunnah Rasul atau ijma’ atau ucapan sahabat, maka hal itu adalah bid’ah yang dhalalah. Dan apa 
yang baru terjadi dari kebaikan dan tidak menyalahi sedikitpun dari hal tersebut, maka hal itu 
adalah bid’ah mahmudah (terpuji)" 

Bahkan al- Imam Nawawi membaginya dalam 5 status hukum. 
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“Sesungguhnya bid’ah terbagi menjadi 5 macam ; bid’ah yang wajib, mandzubah (sunnah), 
muharramah (bid’ah yang haram), makruhah (bid’ah yang makruh), dan mubahah (mubah)" [Syarh 
An-Nawawi ‘alaa Shahih Muslim, Juz 7, hal 105] 

Contoh sederhana bid’ah hasanah (mahmudah) adalah peringatan Maulid Nabi. 

Peringatan Maulid Nabi adalah bukan perkara syariat atau perbuatan yang tidak diwajibkanNya 
namun tidak bertentangan dengan apa yang telah d i teta pka n N y a/d i waj i b ka n N y a (tidak 
bertentangan dengan Al Our’an dan As Sunnah) maka termasuk amal kebaikan 

Amal kebaikan adalah segala perkara diluar apa yang telah ditetapkanNya (diwajibkanNya) atau 
segala perkara diluar amal ketaatan (perkara syariat/syarat sebagai hamba Allah) yang tidak 
bertentangan dengan apa yang telah ditetapkanNya / diwajibkanNya (tidak bertentangan dengan 
Al Our’an dan As Sunnah) 

Imam Al hafidh Abu Syaamah rahimahullah (Guru imam Nawawi) : Merupakan Bid’ah hasanah 
yang mulia dizaman kita ini adalah perbuatan yang diperbuat setiap tahunnya di hari kelahiran 
Rasul shallallahu alaihi wasallam dengan banyak bersedekah, dan kegembiraan, menjamu para 
fuqara, seraya menjadikan hal itu memuliakan Rasul shallallahu alaihi wasallam dan 
membangkitkan rasa cinta pada beliau shallallahu alaihi wasallam, dan bersyukur kepada Allah 
ta’ala dengan kelahiran Nabi shallallahu alaihi wasallam 

Imamul Ourra’ Alhafidh Syamsuddin Aljazriy rahimahullah dalam kitabnya ‘Urif bitta’rif 
Maulidissyariif : Telah diriwayatkan Abu Lahab diperlihatkan dalam mimpi dan ditanya apa 
keadaanmu?, ia menjawab : “di neraka, tapi aku mendapat keringanan setiap malam senin, itu 
semua sebab aku membebaskan budakku Tsuwaibah demi kegembiraanku atas kelahiran Nabi 
shallallahu alaihi wasallam dan karena Tsuwaibah menyusuinya ” (shahih Bukhari hadits no.4813). 
maka apabila Abu Lahab Kafir yang Alqur’an turun mengatakannya di neraka mendapat 
keringanan sebab ia gembira dengan kelahiran Nabi shallallahu alaihi wasallam, maka bagaimana 
dengan muslim ummat Muhammad shallallahu alaihi wasallam yang gembira atas kelahiran Nabi 
shallallahu alaihi wasallam?, maka demi usiaku, sungguh balasan dari Tuhan Yang Maha 
Pemurah sungguh-sungguh ia akan dimasukkan ke sorga kenikmatan Nya dengan sebab 
anugerah Nya. 

Imam Al Hafidh Assakhawiy dalam kitab Sirah Al Halabiyah berkata “tidak dilaksanakan maulid 
oleh salaf hingga abad ke tiga, tapi dilaksanakan setelahnya, dan tetap melaksanakannya umat 
Islam di seluruh pelosok dunia dan bersedekah pada malamnya dengan berbagai macam sedekah 
dan memperhatikan pembacaan maulid, dan berlimpah terhadap mereka keberkahan yang sangat 
besar". 

Imam Al hafidh Ibn Abidin rahimahullah dalam syarahnya maulid ibn hajar berkata : “ketahuilah 
salah satu bid’ah hasanah adalah pelaksanaan maulid di bulan kelahiran nabi shallallahu alaihi 
wasallam ” 

Imam Al Hafidh Ibnul Jauzi rahimahullah, dengan karangan maulidnya yang terkenal “al aruus” 
juga beliau berkata tentang pembacaan maulid, “Sesungguhnya membawa keselamatan tahun itu, 
dan berita gembira dengan tercapai semua maksud dan keinginan bagi siapa yang membacanya 
serta merayakannya 

Imam Al Hafidh Al Oasthalaniy rahimahullah dalam kitabnya Al Mawahibulladunniyyah juz 1 hal 
148 cetakan al maktab al islami berkata: “Maka Allah akan menurukan rahmat Nya kepada orang 
yang menjadikan hari kelahiran Nabi saw sebagai hari besar". 
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Muslim yang menjalankan amal ketaatan atau muslim yang beriman (mukmin) dan menjalankan 
amal kebaikan atau mereka yang mengungkapkan cintanya kepada Allah Allah Azza wa Jalla dan 
RasulNya adalah disebut muhsin / muhsinin, muslim yang ihsan atau muslim yang baik atau 
sholihin. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Inilah ayat-ayat Al Qura’an yang mengandung hikmah, menjadi 
petunjuk dan rahmat bagi muhsinin (orang-orang yang berbuat kebaikan), (yaitu) orang-orang 
yang mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka yakin akan adanya negeri akhirat. Mereka 
itulah orang-orang yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhannya dan mereka itulah orang-orang 
yang beruntung’’ (QS Lukman [31]:2-5) 

Mereka itulah orang-orang yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhannya dan mereka itulah orang- 
orang yang beruntung. 

Firman Allah ta’ala yang artinya: “Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang dia 
kehendaki, dan Allah memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu.” (QS An Nuur [24]:35) 

“Barangsiapa yang tiada diberi cahaya (petunjuk) oleh Allah tiadalah dia mempunyai cahaya 
sedikitpun”. (QS An Nuur [24]:40) 

“Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya untuk (menerima) agama Islam lalu ia 
mendapat cahaya dari Tuhannya (sama dengan orang yang membatu hatinya) ? Maka 
kecelakaan yang besarlah bagi mereka yang telah membatu hatinya untuk mengingat Allah. 
Mereka itu dalam kesesatan yang nyata.” (QS Az Zumar [39]:22) 

Muslim yang menjalankan amal ketaatan atau muslim yang beriman (mukmin) dan berbuat amal 
kebaikan (muhsin/muhsinin) atau sholihin adalah mereka yang termasuk manusia disisiNya. 
Mereka yang telah dikarunia ni’mat oleh Allah Azza wa Jalla. Mereka yang terbukti tetap istiqomah 
pada jalan yang lurus 

Firman Allah ta’ala yang artinya : “ Tunjukilah kami jalan yang lurus” (QS Al Fatihah [1]:6) 

” (yaitu) Jalan orang-orang yang telah Engkau beri ni’mat kepada mereka....” (QS Al Fatihah [1]:7) 

“Dan barangsiapa yang menta’ati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan bersama-sama dengan 
orang-orang yang dianugerahi ni’mat oleh Allah, yaitu : Nabi-nabi, para shiddiiqiin, para syuhada, 
dan orang-orang saleh. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya .” (QS An Nisaa [4]: 69) 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam menyampaikan bahwa amal kebaikan (amal sholeh) sangat 
luas sekali. 

Dari Abu Dzar r.a. berkata, bahwasanya sahabat-sahabat Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
berkata kepada beliau: “Wahai Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, orang-orang kaya telah 
pergi membawa banyak pahala. Mereka shalat sebagaimana kami shalat, mereka berpuasa 
sebagaimana kami berpuasa, namun mereka dapat bersedekah dengan kelebihan hartanya.” 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Bukankah Allah telah menjadikan untukmu 
sesuatu yang dapat disedekahkan? Yaitu, setiap kali tasbih adalah sedekah, setiap tahmid adalah 
sedekah, setiap tahlil adalah sedekah, menyuruh pada kebaikan adalah sedekah, melarang 
kemungkaran adalah sedekah, dan hubungan intim kalian (dengan isteri) adalah sedekah.” Para 
sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah salah seorang di antara kami melampiaskan 
syahwatnya dan dia mendapatkan pahala?” Rasulullah shallallahu alaihi wasallam menjawab, 
“Bagaimana pendapat kalian jika ia melampiaskan syahwatnya pada yang haram, apakah ia 
berdosa? Demikian juga jika melampiaskannya pada yang halal, maka ia mendapatkan 


www. islamuna. info 




MAKALAH ASWAJA | 6455 ) 


pahala.” (HR. Muslim 1674) Sumber: http://www.indoquran.com/index.php? 

surano=13&avatno=50&action=displav&option=com muslim Selengkapnya tentang amal sholeh 
telah disampaikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/201 0/01/18/2010/10/27/ 
amal-sholeh/ 

Al-Qur’an dan Hadits pada hakikatnya memuat amal ketaatan atau ketetapan yang menjadi hak 
Allah Azza wa Jalla yakni ketetapan berupa kewajiban dan larangan (batas/larangan dan 
pengharaman). Dalam Al-Qur’an dan Hadits memang disebutkan beberapa contoh amal kebaikan 
(amal sholeh) namun tidak seluruh amal kebaikan (amal sholeh) yang akan dikerjakan manusia 
sejak Nabi Adam a.s sampai kiamat nanti diuraikan dalam Al-Qur’an maupun Hadits. Kalau 
diuraikan seluruhnya akan membutuhkan lembaran Al-Qur’an maupun Hadits yang luar biasa 
banyaknya. 

Amal kebaikan tidak harus atau tidak selalu terkait dengan apakah telah dicontohkan/dilakukan 
atau tidak dicontohkan/dilakukan oleh Rasulullah atau Salafush Sholeh. Amal kebaikan sejak Nabi 
Adam a.s sampai akhir zaman tetap perkara baik selama tidak bertentangan dengan apa yang 
telah ditetapkanNya atau diwajibkanNya atau tidak bertentangan dengan amal ketaatan. 

Kaidah “LAU KAANA KHOIRON LASABAOUNA ILAIHI” (Seandainya hal itu baik, tentu mereka, 
para sahabat akan mendahului kita dalam melakukannya) tidak berlandaskan Al Qur’an dan 
Hadits. Kesalahpahaman kaidah ini telah kami uraikan dalam tulisan pada 
http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/05/08/lau-kaana-khoiron/ 
http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/05/04/apa-kaitannva/ 
http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/04/20/iika-itu-baik/ 

Segala amal kebaikan atau amal sholeh atau amalan sunnah adalah yang dimaksud dengan 
dzikrullah. 

Dalam suatu riwayat. ”Qoola a’liyy bin Abi Thalib: Qultu yaa Rosuulolloh ayyun thoriiqotin aqrobu 
ilallohi? Faqoola Rasullulohi: dzikrullahi”. artinya; “Ali Bin Abi Thalib berkata; “aku bertanya kepada 
Rasullulah, jalan/metode(Thariqot) apakah yang bisa mendekatkan diri kepada Allah? “Rasullulah 
menjawab; “dzikrulah.” 

Amal kebaikan adalah segala sikap dan perbuatan yang dilakukan bukan di wajibkanNya namun 
atas kesadaran sendiri karena Allah ta’ala semata atau karena mengingat Allah atau wujud dari 
kecintaan hamba kepada Allah ta’ala dan Allah ta’ala pun mencintai hambaNya maka jadilah 
kekasih Allah atau wali Allah dengan berbagai tingkat kedekatan atau tingkat kewalian 
sebagaimana yang disampaikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/09/28/maqom-wali-allah/ 

Tujuan amal kebaikan adalah untuk mendekatkan diri kita atau memperjalankan diri kita agar 
sampai (wushul) kepada Allah ta’ala. Hal ini telah diuraikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/05/perialankanlah-diri-kita/ 

Dalam sebuah haditas Qudsi, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Allah berfirman; 
Siapa yang memusuhi wali-Ku, maka Aku umumkan perang kepadanya, dan hamba-Ku tidak bisa 
mendekatkan diri kepada-Ku dengan sesuatu yang lebih Aku cintai daripada yang telah Aku 
wajibkan (amal ketaatan), jika hamba-Ku terus menerus mendekatkan diri kepadaKu dengan 
amalan sunnah (amal kebaikan), maka Aku mencintai dia, jika Aku sudah mencintainya, maka 
Akulah pendengarannya yang ia jadikan untuk mendengar, dan pandangannya yang ia jadikan 
untuk memandang, dan tangannya yang ia jadikan untuk memukul, dan kakinya yang dijadikannya 
untuk berjalan, jikalau ia meminta-Ku, pasti Kuberi, dan jika meminta perlindungan kepada-KU, 
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pasti Ku-lindungi. Dan aku tidak ragu untuk melakukan sesuatu yang Aku menjadi pelakunya 
sendiri sebagaimana keragu-raguan-Ku untuk mencabut nyawa seorang mukmin yang ia 
(khawatir) terhadap kematian itu, dan Aku sendiri khawatir ia merasakan kepedihan sakitnya. (HR 
Muslim 6021) Link: http://www.indoquran.com/index.php? 

surano=61&avatno=89&action=displav&option=com bukhari 

Boleh jadi mereka yang membenci peringatan Maulid Nabi atau mereka yang men-syirik-kan 
sholawat nariyah, sholawat badar, qashidah burdah, maulid barzanji adalah mereka yang terkena 
ghazwul fikri atau terkena upaya adu domba yang dilakukan oleh orang-orang yang paling keras 
permusuhannya terhadap orang-orang yang beriman. Hal ini telah diuraikan dalam tulisan 
sebelumnya pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/11/puritan-radikalisme/ 

Firman Allah yang artinya, “ Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras 
permusuhannya terhadap orang-orang yang beriman ialah orang-orang Yahudi dan orang-orang 
musyrik” (Al Maaidah: 82) 

Untuk itulah kaum Yahudi dan orang-orang musyrik yakni kaum Zionis Yahudi terus melakukan 
upaya ghazwul fikri (perang pemahaman) agar umat muslim pada umumnya tidak 
memperjalankan dirinya untuk sampai (wushul) kepada Allah ta’ala atau tidak tahu bagaimana 
yang dimaksud mendekatkan diri kepada Allah ta’ala. 

Kaum Zionis Yahudi sangat takut kepada umat Islam yang jika berdoa kepada Allah ta’ala dan 
pasti dikabulkanNya. Inilah adalah hakikat dari doa adalah senjata kaum mukmin. 

Namun yang harus kita ingat bahwa kita tetap harus berlaku adil kepada mereka atau kepada 
kaum non muslim atau kaum kafir. Pada hakikatnya mereka menjadi seperti itu adalah kehendak 
Allah Azza wa Jalla juga. Perlakukan dengan baik sebagaimana perlakuan kita kepada ciptaanNya 
yang lain selama mereka berlaku baik kepada kita. 

Islam mengajarkan damai dan berbuat baik bukan hanya terhadap manusia, akan tetapi sampai 
terhadap hewan dan tumbuh-tumbuhan. Bukankah dalam hadist Nabi shallallahu alaihi wasallam 
telah diriwayatkan bahwa seorang wanita masuk neraka karena telah menganiyaya seekor kucing. 
Begitu pula seorang pelacur masuk sorga karena telah memberi minum seekor anjing yang 
kehausan. 

Rahmat Islam benar-benar lil ‘alamin (bagi semesta alam). Tidak hanya manusia, tetapi hewan, 
tumbuh-tumbuhan dan lingkungan hidup, semua memperoleh rahmat Islam. 

Ibnu Abbas ra. meriwayatkan, ada seorang lelaki yang merebahkan kambingnya sementara dia 
masih menajamkan pisaunya. Lalu Rasulullah bersabda, “Apakah engkau ingin membunuh 
kambing itu dua kali? Jangan lakukan itu. Tajamkan pisaumu sebelum kamu merebahkan 
kambingmu.” 

Ibnu Sirin juga meriwayatkan bahwa Khalifah Umar bin Khattab pernah melihat seseorang sedang 
menyeret kaki kambing untuk disembelih. Beliau marah dan menegur orang tersebut., “Jangan 
lakukan itu! Giringlah hewan itu menuju kematiannya dengan baik.” (HR Imam Nasai) 

Allah Azza wa Jalla akan memasukan muslim yang menjalankan amal ketaatan atau muslim yang 
beriman (mukmin) dan beramal kebaikan / beramal sholeh (muhsin/muhsinin/sholihin) kedalam 
jannah dan Allah Azza wa Jalla mengibaratkan orang-orang kafir bagaikan binatang dan 
memasukkan mereka kedalam jahannam. 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya ‘‘Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang mu’min 
dan beramal saleh ke dalam jannah yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Dan orang-orang 
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kafir bersenang-senang (di dunia) dan mereka makan seperti makannya binatang. Dan jahannam 
adalah tempat tinggal mereka." (QS Muhammad [47]:12) 

Masihkah kita menjadikan mereka yang diibaratkan oleh Allah Azza wa Jalla bagaikan “binatang” 
sebagai “teman kepercayaan”, sebagai pelindung, sebagai penasehat atau bahkan sebagai 
pemimpin dunia ? 

Perlakuan kita kepada kaum non muslim memang harus adil dan baik namun terkadang 
memperlakukan mereka dengan baik namun melupakan Ukhuwah Islamiyah 

Dahulu kita “terikat” pada kesatuan dalam aqidah (aqidah State) atau jama’atul muslimin (jama’ah 
kaum muslim) dan berakhir pada masa kekhalifahan Turki Ustmani. Keberakhiran kekhalifahan 
pada dasarnya karena terpengaruh paham individualisme yang dilancarkan oleh kaum Zionis 
Yahudi 

Paham individualisme untuk memecah belah umat Islam atau upaya meruntuhkan Ukhuwah 
Islamiyah. Kita telah terpecah belah ke dalam beberapa wilayah atau negara atau kesatuan dalam 
negara (nation State) yang dikenal dengan propaganda nasionalisme. Salah satu hasutan kaum 
Zionis Yahudi adalah menumbuhkan nasionalisme Arab 

Secara perlahan namun pasti, “lembaga-lembaga pengkajian” yang dipimpin para orientalis Barat 
ini meracuni pemikiran umat Islam Turki. Para orientalis menjelek-jelekkan sistem Islam dan 
membangga-banggakan sistem nasionalisme. Dari sinilah lahir gerakan nasionalisme Arab. 
Jenderal Allenby mengirim seorang perwira Yahudi Inggris bernama Edward Terrence Lawrence 
ke Hijaz untuk menemui para pemimpin di sana. TE. Lawrence ini diterima dengan sangat baik 
dan seluruh hasutannya di makan mentah-mentah oleh tokoh-tokoh Hijaz. Maka orang-orang dari 
Hijaz ini kemudian membangkitkan nasionalisme Arab dan mengajak tokoh-tokoh pesisir Barat 
Saudi untuk berontak terhadap kekuasaan kekhalifahan Turki Utsmaniyah, dan setelah itu 
mendirikan Kerajaan Islam Saudi Arabia. 

Paham nasionalisme adalah paham individualisme dalam skala besar yakni skala negara. 

Dengan terhasut paham nasionalisme (individualisme skala besar) mengakibatkan “keadaan 
perang” di negara atau wilayah saudara muslim lainnya seperti di Palestina, Afghanistan, dll, tidak 
dianggap atau dirasakan sebagai keadaan perang di negara kaum muslim lainnya. Sedangkan 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Kamu akan melihat orang-orang mukmin dalam 
hal saling mengasihi, mencintai, dan menyayangi bagaikan satu tubuh. Apabila ada salah satu 
anggota tubuh yang sakit, maka seluruh tubuhnya akan ikut terjaga dan panas (turut merasakan 
sakitnya).” (HR Bukhari 5552) (HR Muslim 4685) 

Sehingga sebagian penguasa negeri yang beragama Islam , tidak merasa bersalah menjadikan 
Amerika yang dibelakangnya kaum Zionis Yahudi sebagai "teman kepercayaan", penasehat, 
pelindung 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil 
menjadi teman kepercayaanmu orang-orang yang, di luar kalanganmu (karena) mereka tidak 
henti-hentinya (menimbulkan) kemudharatan bagimu. Mereka menyukai apa yang menyusahkan 
kamu. Telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka 
adalah lebih besar lagi. Sungguh telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu 
memahaminya" , (QS Ali Imran, 118) 

“Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak menyukai kamu, dan kamu 
beriman kepada kitab-kitab semuanya. Apabila mereka menjumpai kamu, mereka berkata “Kami 
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beriman”, dan apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari antaran marah bercampur 
benci terhadap kamu. Katakanlah (kepada mereka): ‘‘Matilah kamu karena kemarahanmu itu”. 
Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hati' 1 . (QS Ali Imran, 119) 

“Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum yang beriman kepada Allah dan hari akhirat, saling 
berkasih sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang- 
orang itu bapak-bapak, atau anak-anak, atau saudara-saudara ataupun keluarga mereka.” (Qs. Al 
Mujadilah : 22) 

“Janganlah orang-orang mu’min mengambil orang-orang kafir menjadi wali dan meninggalkan 
orang-orang mu’min. Barang siapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia dari pertolongan 
Allah..." (Qs. Ali-lmran : 28) 

“Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang menjadikan suatu kaum yang dimurkai Allah 
sebagai teman? Orang-orang itu bukan dari golongan kamu dan bukan (pula) dari golongan 
mereka. Dan mereka bersumpah untuk menguatkan kebohongan, sedang mereka mengetahui 1 . 
(QS Al Mujaadilah [58]: 14) 

Ironis yang terjadi di wilayah kerajaan dinasti Saudi, mereka menjadikan Amerika (dibelakangnya 
kaum Zionis Yahudi) sebagai teman kepercayaan, pelindung, penasehat. Contoh paling mudah 
untuk diketahui bahwa mereka menyusun kurikulum pendidikan agama bekerjasama dengan 
Amerika yang dibelakangnya adalah kaum Zionis Yahudi , sebagaimana yang terurai dalam 
tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/02/07/muslim-bukanlah-ekstrimis/ Inilah 
salah satu “pintu masuk” ghazwul fikri (perang pemahaman) yang dilancarkan oleh kaum Zionis 
Yahudi dan kesalahpahaman-kesalahpahaman tersebut menyebar luas ke negeri-negeri kaum 
muslim melalui perantaraan contohnya beasiswa pendidikan di wilayah kerajaan dinasti Saudi. 
Begitupula dengan penguasa negeri lainnya yang mengaku muslim namun mereka menjadi 
"boneka" Amerika atau menjadikan Amerika atau kaum Zionis Yahudi sebagai teman 
kepercayaan, pelindung, penasehat. Tindakan para penguasa negeri inilah yang menimbulkan 
kemudharatan bagi kaum muslim sebagaimana yang telah difirmankan Allah Azza wa Jalla dalam 
(QS Ali Imran, 118). 

Hasbunallah wani'mal wakil. "Cukuplah Allah sebagai penolong kami, dan Allah adalah sebaik-baik 
tempat bersandar" (QS Ali 'Imran [3]: 173) 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

0901. Kita Tidak Perlu Khawatir Lagi Akan Bid’ah 

Kaum muslim pada generasi sekarang seharusnya tidak perlu khawatir lagi akan bid’ah. Tidak 
perlu lagi membicarakan tentang bid’ah. Sungguh keterlaluan mereka yang menghujat saudara 
muslim lainnya sebagai ahlul bid’ah , karena mengatakan saudara muslim lainnya sebagai ahlul 
bid’ah sama saja telah mengkafirkannya. Hal ini telah kami sampaikan dalam tulisan sebelumnya 
pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/12/15/seluruhnva-ibadah/ atau pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/11/03/ahli-bidah-sebenarnya/ 

Dalam beberapa tulisan sebelumnya telah kami sampaikan tentang empat gerakan yang 
dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi dalam rangka ghazwul fikri (perang pemahaman) melalui 
pusat-pusat kajian Islam yang mereka dirikan atau melalui ulama yang “dibentuk” atau dipengaruhi 
oleh mereka yakni 


www. islamuna. info 



MAKALAH ASWAJA | 6459 ) 


1. Paham anti mazhab, umat muslim diarahkan untuk tidak lagi mentaati pimpinan ijtihad atau 
imam mujtahid alias Imam Mazhab 

2. Pemahaman secara ilmiah, umat muslim diarahkan untuk memahami Al Qur’an dan As 
Sunnah dengan akal pikiran masing-masing dengan metodologi “terjemahkan saja” hanya 
memandang dari sudut bahasa (lughat) dan istilah (terminologis) namun kurang 
memperhatikan nahwu, shorof, balaghoh, makna majaz, dll 

3. Paham anti tasawuf untuk merusak akhlak kaum muslim karena tasawuf adalah tentang 
Ihsan atau jalan menuju muslim yang Ihsan atau muslim yang berakhlakul karimah. 

4. Paham Sekulerisme, Pluralisme, Liberalisme (SEPILIS) disusupkan kepada umat muslim 
yang mengikuti pendidikan di “barat” 

Salah satunya adalah perwira Yahudi Inggris bernama Edward Terrence Lawrence yang dikenal 
oleh ulama jazirah Arab sebagai Laurens Of Arabian. Laurens menyelidiki dimana letak kekuatan 
umat Islam dan berkesimpulan bahwa kekuatan umat Islam terletak kepada ketaatan dengan 
mazhab (bermazhab) dan istiqomah mengikuti tharikat-tharikat tasawuf. Laurens mengupah 
ulama-ulama yang anti tharikat dan anti mazhab untuk menulis sebuah buku yang menyerang 
tharikat dan mazhab. Buku tersebut diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa dan dibiayai oleh 
pihak orientalis. 

Mereka yang menyibukkan diri mendiskusikan, membahas tentang bid’ah atau dalam kutbah 
jum’at masih menyampaikan “Kullu bid’atin dholalah”, boleh jadi karena mereka korban fitnah atau 
ghazwul fikri (perang pemahaman) alias hasutan yang dilakukan oleh kaum Zionis Yahudi untuk 
tidak mempercayai hasil jerih payah pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) alias 
Imam Mazhab yang empat. 

Mereka menyibukkan diri dengan mengulangi kembali apa yang telah dilakukan oleh Imam 
Mazhab yang empat namun sayangnya mereka belum berkompetensi seperti kompetensi Imam 
Mazhab yang empat dan bahan ijtihad mereka terbatas pada hadits yang telah dibukukan 
sedangkan kita tahu bahwa hadits yang telah dibukukan hanya sebagian saja dan sebagian lagi 
dalam bentuk hafalan para penghafal hadits yang tidak lagi kita dapat temukan. Hadits-hadits yang 
tidak dibukukan merupakan bagian bahan ijtihad dan istinbat para Imam Mazhab yang empat. 
Timbul kekhawatiran akan bid'ah dikarenakan mereka "menelusuri" kembali masa generasi 
Salafush Sholeh. Kekhawatiran terhadap bid'ah pada generasi Salafush Sholeh adalah ketika itu 
perkara syariat belum lagi dibukukan. Para Imam Mazhab yang empat lah yang menelusuri Al 
Qur’an dan mengumpulkan hadits-hadits dan berijtihad dengannya sehingga dapat 
menetapkannya kedalam 5 hukum perkara (istinbat) yakni wajib (fardhu), sunnah (mandub), 
haram, makruh, mubah. 

Pada masa sekarang tidak ada lagi yang perlu ditelusuri dalam masalah perkara syariat yakni 
syarat sebagai hamba Allah meliputi menjalankan kewajibanNya (ditinggalkan berdosa), menjauhi 
laranganNya (dikerjakan berdosa) dan menjauhi apa yang telah diharamkanNya (dikerjakan 
berdosa). 

Tidak ada lagi yang perlu ditelusuri untuk ditetapkan sebagai kewajibanNya (ditinggalkan berdosa) 
. Fatwa-fatwa yang timbul pada masa kini adalah dalam perkara larangan (dikerjakan berdosa) 
dan pengharaman (dikerjakan berdosa) itupun merupakan turunan dari apa yang telah 
ditetapkanNya. 

Setelah para Imam Mazhab yang empat menyampaikan ijtihad dan istinbat mereka dalam kitab 
fiqih maka tidak perlu lagi buang-buang waktu diskusi, ceramah atau khutbah membahas tentang 
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bid’ah. 

Imam Mazhab yang Empat telah menguraikan dalam kitab fiqih, batas agama atau perkara syariat 
yakni apa saja kewajibanNya (ditinggalkan berdosa) yang harus dijalankan oleh seorang muslim 
dan apa saja laranganNya (dikerjakan berdosa) dan apa saja yang telah diharamkanNya 
(dikerjakan berdosa) yang harus dijauhi seorang muslim. 

Kita tidak perlu mengulangi lagi apa yang dtelah dilakukan oleh Imam Mazhab yang empat. Kita 
hanya tinggal menjalankan saja segala perkara syariat yang telah dijabarkan oleh Imam Mazhab 
yang empat, segala perkara yang wajib dijalankan dan wajib dijauhi mulai kita bangun tidur sampai 
tidur kembali, 

Jika menghadapi sesuatu yang baru atau sesuatu yang tidak pernah dicontohkan/dilakukan oleh 
Rasulullah dan diluar amali ketaatan atau diluar perkara syariat (syarat sebagai hamba Allah) atau 
perkara diluar dari apa yang telah diwajibkanNya, pegangan kita adalah jika tidak bertentangan 
dengan Al Qur’an dan Hadits maka termasuk amal kebaikan dan sebaliknya jika bertentangan 
dengan Al Qur’an dan Hadits maka termasuk keburukan (sayyiah). 

Imam Asy Syafi’i -rahimahullah berkata “Apa yang baru terjadi dan menyalahi kitab al Quran atau 
sunnah Rasul atau ijma’ atau ucapan sahabat, maka hal itu adalah bid’ah yang dhalalah. Dan apa 
yang baru terjadi dari kebaikan dan tidak menyalahi sedikitpun dari hal tersebut, maka hal itu 
adalah bid’ah mahmudah (terpuji)" 

Bahkan al- Imam Nawawi membaginya dalam 5 status hukum. 

o-L*j O t 

“Sesungguhnya bid’ah terbagi menjadi 5 macam ; bid’ah yang wajib, mandzubah (sunnah), 
muharramah (bid’ah yang haram), makruhah (bid’ah yang makruh), dan mubahah (mubah)" [Syarh 
An-Nawawi ‘alaa Shahih Muslim, Juz 7, hal 105] 

Bermacam-macam matan/lafaz sholawat, matan/lafaz dzikir, untaian doa dan dzikir (ratib) 
walaupun tidak pernah dicontohkan/dilakukan oleh Rasulullah, selama matan/lafaznya tidak 
bertentangan dengan Al Qur'an dan As Sunnah maka hal itu perkara baru (bid'ah) yang 
mahmudah / hasanah. 

Amal kebaikan atau amal sholeh yang mereka perbincangkan telah diuraikan dalam beberapa 
tulisan. 

Tentang sholawat nariyah, http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/05/1Q/denqan-rasulullah- 
21 

Tentang sholawat badar, http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/03/14/denqan-rasulullah/ 
Riwayat sholawat badar, http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/05/10/2011/05/Q2/sholawat- 
badar/ 

Tentang qashidah burdah, http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/06/melalui-hambanya/ 
Riwayat qashidah burdah, http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/05/kasidah-burdah/ 
Tentang Maulid Barjanzi http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/Q2/kembalilah-seperti- 
semula/ 

Bahkan kitapun dapat mendatangi Rasulullah dan mendapatkan untaian doa dan dzikir dari Beliau 
atas izin Allah Azza wa Jalla dengan sarana yang dikehendakiNya seperti melalui mimpi. 
Sebagaimana yang telah diuraikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/12/16/suasana-bathin/ 
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Dalam tulisan sebelumnya pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/12/15/seluruhnya- 
ibadah/ telah kami sampaikan bahwa seluruh sikap dan perbuatan kita adalah untuk beribadah 
kepada Allah ta’ala karena itulah tujuan kita diciptakanNya. 

Firman Allah ta’ala yang artinya : 

“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah kepada-Ku” (QS 
Adz Dzaariyaat 51 : 56) 

“Beribadahlah kepada Tuhanmu sampai kematian menjemputmu” (QS al Hijr [15]: 99) 

Ibadah terbagi dalam dua kategori yakni amal ketaatan dan amal kebaikan 

Amal ketaatan atau perkara syariat adalah ibadah yang menjadi syarat sebagai hamba Allah 
yakni menjalankan kewajibanNya (ditinggalkan berdosa), menjauhi larangaNya (dikerjakan 
berdosa) dan menjauhi apa yang telah diharamkanNya (dikerjakan berdosa) 

Amal kebaikan adalah ibadah diluar amal ketaatan yang tidak bertentangan dengan Al Qur'an 
dan Hadits. 

Amal ketaatan = perkara syariat = urusan agama = "urusan kami" yakni perintahNya dan 
laranganNya 

Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, , "sesungguhnya 
agama itu dari Tuhan, perintah-Nya dan larangan-Nya." (Hadits riwayat Ath-Thabarani) 

Agama telah sempurna atau telah selesai segala perkara yang ditetapkanNya atau diwajibkanNya 
atau telah selesai segala perkara yang wajib dijalankan manusia dan wajib dijauhi manusia ketika 
Nabi Sayyidina Muhammad Shallallahu alaihi wasallam di utus. 

Kami menyampaikan kategorisasi ibadah kedalam amal ketaatan dan amal kebaikan berdasarkan 
apa yang telah dilakukan oleh para Imam Mazhab yang empat. Mereka umumnya 
mengkategorisasikannya kedalam 5 hukum perkara yakni wajib (fardhu), sunnah (mandub), 
haram, makruh, mubah. Lebih detail lagi ada fardu ‘ain, fardu kifayah, sunnah muakad, sunnah 
ghairu muakad, dan sebagainya. Semua itu kami kerucutkan menjadi dua kategori yakni amal 
ketaatan dan amal kebaikan. 

Kategorisasi yang kami sampaikan ini berdasarkan firman Allah Azza wa Jalla dalam beberapa 
ayat yang semakna, contohnya yang artinya, 

“Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan kebaikan apa saja yang kamu usahakan bagi 
dirimu, tentu kamu akan mendapat pahala nya pada sisi Allah. Sesungguhnya Alah Maha Melihat 
apa-apa yang kamu kerjakan”. (QS Al Baqarah [2]:110) 

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal saleh, mendirikan shalat dan 
menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadap 
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hatT. (QS Al Baqarah [2]: 277) 

Allah Azza wa Jalla menyampaikan amal ketaatan meliputi orang-orang beriman yang 
menjalankan kewajiban mendirikan sholat dan menunaikan zakat dan melakukan amal kebaikan 
(amal shaleh) 

Begitu pula dengan apa yang telah disampaikan oleh Rasulullah, contohnya : Beliau menjawab: 
‘Kamu menyembah Allah, tidak mensyirikkan-Nya dengan sesuatu apa pun, mendirikan shalat, 
menunaikan zakat, menyambung silaturrahim dengan keluarga. 11 Ketika dia pamit maka Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Jika dia berpegang teguh pada sesuatu yang diperintahkan 
kepadanya niscaya dia masuk surga’. Dan dalam suatu riwayat Ibnu Abu Syaibah, Jika dia 
berpegang teguh dengannya. (HR Muslim 15) 
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Sumber: http://www.indoquran.com/index.php? 

surano=2&avatno=7&action=displav&option=com muslim 

Amal ketaatan yangi dicontohkan oleh Rasulullah adalah mendirikan sholat, menunaikan zakat 
dan amal kebaikan yang dicontohkan adalah menyambung silaturrahim dengan keluarga. 

Orang yang menjalankan amal ketaatan atau “bukti cinta” adalah disebut orang beriman (mukmin) 

Firman Allah ta’ala yang artinya : “Katakanlah: “Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah 
aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu.” Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (QS Ali Imron [3]:31) 

“Katakanlah: “Ta’atilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu berpaling, maka sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang kafir” (QS Ali Imron [3]:32) 

“dan ta’atlah kepada Allah dan Rasul-Nya jika kamu adalah orang-orang yang beriman.” (QS Al 
Anfaal [8]:1) 

Muslim yang menjalankan amal ketaatan atau muslim yang beriman (mukmin) dan menjalankan 
amal kebaikan atau mereka yang mengungkapkan cintanya kepada Allah Allah Azza wa Jalla dan 
RasulNya adalah disebut muhsin / muhsinin, muslim yang ihsan atau muslim yang baik atau 
sholihin. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Inilah ayat-ayat Al Oura’an yang mengandung hikmah, menjadi 
petunjuk dan rahmat bagi muhsinin (orang-orang yang berbuat kebaikan), (yaitu) orang-orang 
yang mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka yakin akan adanya negeri akhirat. Mereka 
itulah orang-orang yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhannya dan mereka itulah orang-orang 
yang beruntung” (QS Lukman [31]:2-5) 

Muslim yang menjalankan amal ketaatan (muslim yang beriman) dan menjalankan amal kebaikan 
(muslim yang sholeh) niscaya mereka akan masuk surga 

Balasan bagi muslim yang menjalakan amal ketaatan (orang beriman) dan menjalankan amal 
kebaikan (beramal saleh) sebagaimana yang disampaikan firmanNya yang artinya : 

[2:82] Dan orang-orang yang beriman serta beramal saleh, mereka itu penghuni surga; mereka 
kekal di dalamnya. 

[4:122] Orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan saleh, kelak akan Kami 
masukkan ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya. Allah telah membuat suatu janji yang benar. Dan siapakah yang 
lebih benar perkataannya dari pada Allah 

[11:23] Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal saleh dan 
merendahkan diri kepada Tuhan mereka, mereka itu adalah penghuni-penghuni syurga; 
mereka kekal di dalamnya 

Janji Allah ta’ala bagi mereka yang beriman (mukmin) dan mengerjakan amal saleh, masuk surga 
tanpa hisab 

“....Dan barangsiapa mengerjakan amal yang saleh baik laki-laki maupun perempuan sedang ia 
dalam keadaan beriman, maka mereka akan masuk surga, mereka diberi rezki di dalamnya tanpa 
hisab. (QS Al Mu’min [40]:40) 

“Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun wanita sedang ia orang 
yang beriman, maka mereka itu masuk ke dalam surga dan mereka tidak dianiaya walau 
sedikitpun”. (QS An Nisaa’ [4]: 124) 
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Amal ketaatan adalah segala perkara atau ibadah yang diwajibkanNya yakni wajib dijalankan 
(ditinggalkan berdosa) dan wajib dijauhi (dikerjakan berdosa) 

Amal kebaikan adalah perkara yang boleh dikerjakan dan boleh ditinggalkan dan banyak macam 
amal kebaikan dan boleh kita pilih mana yang kita akan lakukan 

Dalam sebuah haditas Qudsi, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "hamba-Ku tidak 
bisa mendekatkan diri kepada-Ku dengan sesuatu yang lebih Aku cintai daripada yang telah Aku 
wajibkan (amal ketaatan), jika hamba-Ku terus menerus mendekatkan diri kepadaKu dengan 
amalan sunnah (amal kebaikan), maka Aku mencintai dia" (HR Muslim 6021). 

Link: http://www.indoquran.com/index.php? 

surano=61&avatno=89&action=displav&option=com bukhari 

Bilal ra memperjalankan dirinya kepada Allah ta’ala atau mendekatkan diri kepada Allah ta'ala 
dengan amal kebaikan berupa selalu menjaga wudhunya dan menjalankan sholat selain sholat 
yang telah diwajibkan (selain sholat dalam amal ketaatan) 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pernah bertanya kepada Bilal ketika shalat Shubuh: “Hai 
Bilal, katakanlah Kepadaku apakah amalanmu yang paling besar pahalanya yang pernah kamu 
kerjakan dalam Islam, karena tadi malam aku mendengar derap sandalmu di dalam surga? ‘ Bilal 
menjawab; ‘Ya Rasulullah, sungguh saya tidak mengerjakan amal perbuatan yang paling besar 
pahalanya dalam Islam selain saya bersuci dengan sempurna, baik itu pada waktu malam ataupun 
siang hari, lalu dengannya saya mengerjakan shalat selain shalat yang telah diwajibkan Allah 
kepada saya.” (HR Muslim 4497) Sumber: http://www.indoquran.com/index.php? 
surano=45&avatno=109&action=displav&option=com muslim 
Jadi tidak perlu lagi berteriak "berantas bid'ah", "tegakkan syariat" 

Ulama sufi, Syaikh Ibnu Athoillah mengatakan “Janganlah kamu merasa bahwa tanpamu Syariat 
Islam tak kan tegak. Syariat Islam telah tegak bahkan sebelum kamu ada. Syariat Islam tak 
membutuhkanmu, kaulah yang butuh pada Syariat Islam” 

Syariat Islam telah tegak oleh Rasulullah shallallahu alaihi wasallam dan telah diuraikan oleh para 
ahli fikih yang dipimpin oleh pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid mutlak) alias Imam 
Mazhab yang empat sehingga sudah jelas bagi kaum muslim batasan agama atau perkara syariat 
atau amal ketaatan. 

Memang ada Imam Mazhab yang lain selain yang berempat namun pada akhirnya pendapat / 
pemahaman mereka karena tidak komprehensive atau tidak menyeluruh sehingga kaum muslim 
mencukupkannya pada Imam Mazhab yang empat. 

Oleh karenanya para hakim agama, para mufti atau mereka yang akan berfatwa sebaiknya 
berpegang pada pendapat atau pemahaman Imam Mazhab yang empat sebagaimana yang 
dicontohkan oleh mufti Mesir Profesor Doktor Ali Jum'ah sebagaimana contoh yang terurai dalam 
tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/30/hukum-penutup-muka/ 

Andaikan Niqab ( Cadar / Purdah) sebuah perkara syariat atau kewajiban yang jika ditinggalkan 
berdosa maka akan bertentangan dengan larangan menutup muka ketika ihram bagi kaum wanita. 
Adalah hal yang mustahil dalam perkara syariat ada yang saling bertentangan. 

Firman Allah Azza wa Jalla, 

\ 4*3 j} 4UI JUp j}J ^jaM 
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“Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Qur’an ? Kalau kiranya Al Qur’an itu bukan dari sisi 
Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya.” (QS An Nisaa 4 : 82) 
Mufti Profesor Doktor Ali Jum'ah menegaskan : ” bawah fatwa yang di keluarkan oleh Lembaga 
Fatwa Mesir dan Lembaga Riset Islam yang terdiri dari ulama besar di seluruh dunia menyatakan 
bahwa wajah dan telapak tangan bukan termasuk auratnya perempuan, sebagaimana juga 
pendapat mayoritas ulama islam dari mazhab Hanafi, Maliki, Syafi'i, dan Imam Mardawi al-Hanbali 
mengatakan bahwa pendapat yang sahih didalam mazhab Hanbali adalah muka dan telapak 
tangan tidak termasuk aurat 

Mufti melanjutkan : ” Bahwa fatwa ini bukan saja dimulai oleh mereka, bahkan Imam Auza'i, Imam 
Abu Tsur , Atha', Ikrimah, Sa'id bin Jubair, Abu Sya'tsa', ad-Dhahak, Ibrahim an-Nakha'i juga 
berpendapat seperti itu, sementara diantara para sahabat yang berpendapat seperti itu adalah 
Umar, Ibnu Abbas, 

Dan Mufti juga menegaskan bahwa pemakaian Niqab merupakan satu kebiasaan menurut 
mayoritas ulama, hal ini merupakan kebebasan seseorang yang ingin memakainya atau tidak 
memakainya, kecuali jika bersangkut paut dengan adriministarasi seperti membuat pasport, kartu 
kependudukkan, identitas diri, bekerja di lembaga kesehatan, unit keamanan dan sebagianya 
maka boleh bagi pemerintah melarang menggunakan Niqab ketika urusan tersebut dilaksanakan”. 

Mufti menambahkan : ” Beginilah keputusan ulama umat dari zaman dahulu sampai sekarang jika 
bersangkut paut sesuatu yang Mubah (boleh) maka negara boleh membatasinya sesuai dengan 
maslahah dan mudhrat. 

Keputusan mufti Profesor Doktor Ali Jum'ah yang berpegang kepada imam/pemimpin ijitihad 
kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) alias Imam Mazhab yang empat diperangi oleh "orang- 
orang beriman" yang mengada-adakan dalam urusan agama yakni mengada-adakan kewajiban 
yang tidak diwajibkanNya, mengada-adakan larangan yang tidak dilarangNya, mengharamkan 
sesuatu yang tidak diharamkanNya. Keadaan seperti ini telah disampaikan oleh Rasulullah. 

Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Sesungguhnya di 
masa kemudian akan ada peperangan di antara orang-orang yang beriman.” Seorang Sahabat 
bertanya: “Mengapa kita (orang-orang yang beriman) memerangi orang yang beriman, yang 
mereka itu sama berkata: ‘Kami telah beriman’.” Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam bersabda: 
“Ya, karena mengada-adakan di dalam agama (mengada-ada dalam perkara yang merupakan hak 
Allah ta’ala menetapkannya yakni perkara kewajiban, larangan dan pengharaman) , apabila 
mereka mengerjakan agama dengan pemahaman berdasarkan akal pikiran, padahal di dalam 
agama itu tidak ada pemahaman berdasarkan akal pikiran, sesungguhnya agama itu dari Tuhan, 
perintah-Nya dan larangan-Nya.” (Hadits riwayat Ath-Thabarani). 

Rasulullah telah menyampaikan ciri-ciri mereka yang tidak lagi mentaati imam, kesepakatan 
jumhur ulama (as-sawad al a’zham). Mereka yang membentuk sekte, pemahaman mereka yang 
keluar dari pemahaman jumhur ulama. 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan kepada kami Al 
Walid bin Muslim telah menceritakan kepada kami Ibnu Jabir telah menceritakan kepadaku Busr 
bin Ubaidullah Al Khadrami, ia mendengar Abu Idris alkhaulani, ia mendengar Khudzaifah Ibnul 
yaman mengatakan; Orang-orang bertanya Rasulullah Shallallahu’alaihiwasallam tentang 
kebaikan sedang aku bertanya beliau tentang keburukan karena khawatir jangan-jangan aku 
terkena keburukan itu sendiri. 

Maka aku bertanya ‘Hai Rasulullah, dahulu kami dalam kejahiliyahan dan keburukan, lantas 
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Allah membawa kebaikan ini, maka apakah setelah kebaikan ini ada keburukan lagi? 

Nabi menjawab ‘Tentu’. 

Saya bertanya ‘Apakah sesudah keburukan itu ada kebaikan lagi? 

Tentu’ Jawab beliau, dan ketika itu ada kotoran, kekurangan dan perselisihan. 

Saya bertanya ‘Apa yang anda maksud kotoran, kekurangan dan perselisihan itu? 

Nabi menjawab ‘Yaitu sebuah kaum yang menanamkan pedoman bukan dengan pedomanku, 
engkau kenal mereka namun pada saat yang sama engkau juga mengingkarinya. 

Saya bertanya ‘Adakah steelah kebaikan itu ada keburukan? 

Nabi menjawab ‘O iya„„, ketika itu ada penyeru-penyeru menuju pintu jahannam, siapa yang 
memenuhi seruan mereka, mereka akan menghempaskan orang itu ke pintu-pintu itu. 

Aku bertanya ‘Ya Rasulullah, tolong beritahukanlah kami tentang ciri-ciri mereka! 

Nabi menjawab; Mereka adalah seperti kulit kita ini, juga berbicara dengan bahasa kita. 

Saya bertanya ‘Lantas apa yang anda perintahkan kepada kami ketika kami menemui hari-hari 
seperti itu? 

Nabi menjawab; Hendaklah kamu selalu bersama jamaah muslimin dan imam mereka! 

Aku bertanya; kalau tidak ada jamaah muslimin dan imam bagaimana? 

Nabi menjawab; hendaklah kau jauhi seluruh firqah (kelompok-kelompok / sekte) itu, sekalipun 
kau gigit akar-akar pohon hingga kematian merenggutmu kamu harus tetap seperti itu. 

(Riwayat Bukhari VI615-616, XIII/35. Muslim XII/135-238 Baghawi dalam Syarh Sunnah XV/14. 
Ibnu Majah no. 3979, 3981. Hakim IV/432. Abu Dawud no. 4244-4247.Baghawi XV/8-10. Ahmad 
V/386-387 dan hal. 403-404,406 dan hal. 391-399). 

Ciri-ciri mereka yang membentuk sekte, pemahamannya menyelisihi pemahaman jumhur ulama 
dicirikan oleh Rasulullah dengan perkataan, "Mereka adalah seperti kulit kita ini, juga berbicara 
dengan bahasa kita" 

Berkata Ibnu Hajar rohimahulloh dalam Fathul Bari XIII/36: “Yakni dari kaum kita, berbahasa 
seperti kita dan beragama dengan agama kita. Ini mengisyaratkan bahwa mereka adalah bangsa 
Arab”. 

Sedangkan Al Oabisi menyatakan -seperti dinukil oleh Ibnu Hajar- secara lahir maknanya adalah 
bahwa mereka adalah pemeluk dien (agama) kita, akan tetapi batinnya menyelisihi. Dan kulit 
sesuatu adalah lahirnya, yang pada hakikatnya berarti penutup badan. Mereka mempunyai sifat 
seperti yang dikatakan dalam hadits riwayat Muslim yang artinya “Akan ada di kalangan mereka 
orang yang berhati iblis dengan jasad manusia” (Riwayat Muslim) 

Dalam hadits tersebut Rasulullah memerintahkan kita untuk meninggalkan sekte (sempalan) , 
pemahaman yang menyelisihi pemahaman jumhur ulama dan berpegang pada pemahaman 
jumhur ulama sebagaimana hadits yang lain 

Rasulullah bersabda “Sesungguhnya umatku tidak akan bersepakat pada kesesatan. Oleh karena 
itu, apabila kalian melihat terjadi perselisihan maka ikutilah as-sawad al a’zham (pemahaman 
jumhur ulama).” (HR. Ibnu Majah, Abdullah bin Hamid, at Tabrani, al Lalika’i, Abu Nu’aim. Menurut 
Al Hafidz As Suyuthi dalam Jamius Shoghir, ini adalah hadits Shohih) 

Kita paham bahwa yang berselisih pemahaman adalah para ulama , oleh karenanya sunnah 
Rasulullah adalah mengikuti as-sawad al a’zham atau mengikuti pemahaman jumhur ulama atau 
mengikuti pemahaman berdasarkan kesepakatan banyak ulama. 

Al-Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah dalam Fathul Bari XII/37 menukil perkataan Imam Thabari 
rahimahullah yang menyatakan: “Berkata kaum (yakni para ulama), bahwa jamaah adalah 
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Sawadul A’dzam. 

Kemudian diceritakan dari Ibnu Sirin dari Abi Mas’ud, bahwa beliau mewasiatkan kepada orang 
yang bertanya kepadanya ketika ‘Utsman dibunuh, untuk berpegang teguh pada Jamaah, karena 
Alloh tidak akan mengumpulkan umat Muhammad shalallahu ‘alaihi wa sallam dalam kesesatan. 
Dan dalam hadits dinyatakan bahwa ketika manusia tidak mempunyai imam, dan manusia 
berpecah belah menjadi kelompok-kelompok maka janganlah mengikuti salah satu firqah/sekte. 
Hindarilah semua firqah/sekte itu jika kalian mampu untuk menghindari terjatuh ke dalam 
keburukan”. 

Oleh karenanya sebaiknya isi kutbah / ceramah adalah bagaimana kita memperjalankan diri 
hingga sampai (wushul) pada Allah Azza wa Jalla atau mendekatkan diri kepadaNya. Bagaimana 
mengupayakan agar umat muslim dapat selalu merasa diawasi/dilihat oleh Allah Azza wa Jalla 
atau yang terbaik adalah bagaimana mengupayakan agar umat muslim dapat melihat Allah ta’ala 
dengan hati atau dengan kata lain bagaimana mengupayakan umat muslim berakhlak baik, 
berakhlak baik terhadap Allah Azza wa Jalla dan berakhlak baik terhadap sesama manusia dan 
ciptaanNya yang lain. 

Mereka yang selalu merasa diawasi oleh Allah Azza wa Jalla atau yang terbaik mereka yang 
dapat melihat Allah dengan hati maka mereka mencegah dirinya dari melakukan sesuatu yang 
dibenciNya , menghindari perbuatan maksiat, menghindari perbuatan keji dan mungkar hingga 
terbentuklah muslim yang berakhlakul karimah sesuai dengan tujuan Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam diutus oleh Allah Azza wa Jalla.Rasulullah bersabda “Sesungguhnya aku diutus (Allah) 
untuk menyempurnakan Akhlak." (HR Ahmad). 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

0916. Ciri ulama yang penyebab perselisihan karena beda 
pemahaman 

Mereka terpengaruh oleh para ulama yang dicirikan oleh Rasulullah sebagai yang artinya “Mereka 
adalah seperti kulit kita ini, juga berbicara dengan bahasa kita“. 

Para ulama berbahasa ibu, bahasa Arab namun pemahamannya menyelisihi kesepakatan as- 
sawad al a’zham (jumhur ulama) dikarenakan terhasut atau terkena ghazwul fikri (perang 
pemahaman) kaum Zionis Yahudi sehingga mereka memerangi orang-orang beriman namun 
“membiarkan” orang kafir atau membiarkan para penguasa negeri (umaro) menjadikan orang kafir 
sebagai teman kepercayaan, penasehat maupun sebagai pelindung. 

Para ulama yang mengada-ada dalam urusan agama yakni mengada-adakan kewajiban yang 
tidak diwajibkanNya, mengada-adakan larangan yang tidak dilarangNya, mengharamkan sesuatu 
yang tidak diharamkanNya. Para ulama yang memahami Al Our'an dan As Sunnah lebih 
menyandarkan berdasarkan akal pikiran sendiri, pemahaman yang tidak didapatkan dari bertalaqqi 
(mengaji) dengan para ulama yang bersanad ilmu tersambung kepada lisannya Rasulullah. 

Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Sesungguhnya di 
masa kemudian akan ada peperangan di antara orang-orang yang beriman.” Seorang Sahabat 
bertanya: “Mengapa kita (orang-orang yang beriman) memerangi orang yang beriman, yang 
mereka itu sama berkata: ‘Kami telah beriman’.” Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam bersabda: 
“Ya, karena mengada-adakan di dalam agama (mengada-ada dalam perkara yang merupakan hak 
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Allah ta’ala menetapkannya yakni perkara kewajiban, larangan dan pengharaman) , apabila 
mereka mengerjakan agama dengan pemahaman berdasarkan akal pikiran, padahal di dalam 
agama itu tidak ada pemahaman berdasarkan akal pikiran, sesungguhnya agama itu dari Tuhan, 
perintah-Nya dan larangan-Nya.” (Hadits riwayat Ath-Thabarani) 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan kepada kami Al 
Walid bin Muslim telah menceritakan kepada kami Ibnu Jabir telah menceritakan kepadaku Busr 
bin Ubaidullah Al Khadrami, ia mendengar Abu Idris alkhaulani, ia mendengar Khudzaifah Ibnul 
yaman mengatakan; Orang-orang bertanya Rasulullah Shallallahu’alaihiwasallam tentang 
kebaikan sedang aku bertanya beliau tentang keburukan karena khawatir jangan-jangan aku 
terkena keburukan itu sendiri. 

Maka aku bertanya ‘Hai Rasulullah, dahulu kami dalam kejahiliyahan dan keburukan, lantas Allah 
membawa kebaikan ini, maka apakah setelah kebaikan ini ada keburukan lagi? 

Nabi menjawab ‘Tentu’.Saya bertanya ‘Apakah sesudah keburukan itu ada kebaikan lagi? 

Tentu’ Jawab beliau, dan ketika itu ada kotoran, kekurangan dan perselisihan. 

Saya bertanya ‘Apa yang anda maksud kotoran, kekurangan dan perselisihan itu? 

Nabi menjawab ‘Yaitu sebuah kaum yang menanamkan pedoman bukan dengan pedomanku, 
engkau kenal mereka namun pada saat yang sama engkau juga mengingkarinya. 

Saya bertanya ‘Adakah setelah kebaikan itu ada keburukan? 

Nabi menjawab ‘O iya,,,,, ketika itu ada penyeru-penyeru menuju pintu jahannam, siapa yang 
memenuhi seruan mereka, mereka akan menghempaskan orang itu ke pintu-pintu itu. 

Aku bertanya ‘Ya Rasulullah, tolong beritahukanlah kami tentang ciri-ciri mereka! 

Nabi menjawab; Mereka adalah seperti kulit kita ini, juga berbicara dengan bahasa kita. 

Saya bertanya ‘Lantas apa yang anda perintahkan kepada kami ketika kami menemui hari-hari 
seperti itu? 

Nabi menjawab; Hendaklah kamu selalu bersama jamaah muslimin dan imam mereka! 

Aku bertanya; kalau tidak ada jamaah muslimin dan imam bagaimana? 

Nabi menjawab; hendaklah kau jauhi seluruh firqah (kelompok-kelompok / sekte) itu, sekalipun 
kau gigit akar-akar pohon hingga kematian merenggutmu kamu harus tetap seperti itu. 

(Riwayat Bukhari VI615-616, XIII/35. Muslim XII/135-238 Baghawi dalam Syarh Sunnah XV/14. 
Ibnu Majah no. 3979, 3981. Hakim IV/432. Abu Dawud no. 4244-4247.Baghawi XV/8-10. Ahmad 
V/386-387 dan hal. 403-404,406 dan hal. 391-399) 

Berkata Ibnu Hajar rahimahullah dalam Fathul Bari XIII/36: “Yakni dari kaum kita, berbahasa 
seperti kita dan beragama dengan agama kita. Ini mengisyaratkan bahwa mereka adalah bangsa 
Arab". 

Sedangkan Al Oabisi menyatakan -seperti dinukil oleh Ibnu Hajar- secara lahir maknanya adalah 
bahwa mereka adalah pemeluk dien (agama) kita, akan tetapi batinnya menyelisihi. Dan kulit 
sesuatu adalah lahirnya, yang pada hakikatnya berarti penutup badan. Mereka mempunyai sifat 
seperti yang dikatakan dalam hadits riwayat Muslim yang artinya “Akan ada di kalangan mereka 
orang yang berhati iblis dengan jasad manusia” (Riwayat Muslim) 

Dalam hadits tersebut Rasulullah memerintahkan kita untuk meninggalkan sekte (sempalan) , 
pemahaman yang menyelisihi pemahaman jumhur ulama dan berpegang pada pemahaman 
jumhur ulama sebagaimana hadits yang lain 

Rasulullah bersabda “Sesungguhnya umatku tidak akan bersepakat pada kesesatan. Oleh karena 
itu, apabila kalian melihat terjadi perselisihan maka ikutilah as-sawad al a’zham (pemahaman 
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jumhur ulama).” (HR. Ibnu Majah, Abdullah bin Hamid, at Tabrani, al Lalika’i, Abu Nu’aim. Menurut 
Al Hafidz As Suyuthi dalam Jamius Shoghir, ini adalah hadits Shohih) 

Kita paham bahwa yang berselisih pemahaman adalah para ulama , oleh karenanya sunnah 
Rasulullah adalah mengikuti as-sawad al a’zham atau mengikuti pemahaman jumhur ulama atau 
mengikuti pemahaman berdasarkan kesepakatan banyak ulama. Telah diuraikan dalam tulisan 
pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/07/30/ikutilah-iumhur-ulama/ dan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/07/28/keluar-dari-keumuman/ 

Al-Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah dalam Fathul Bari XII/37 menukil perkataan Imam Thabari 
rahimahullah yang menyatakan: “Berkata kaum (yakni para ulama), bahwa jamaah adalah 
Sawadul A’dzam. 

Kemudian diceritakan dari Ibnu Sirin dari Abi Mas’ud, bahwa beliau mewasiatkan kepada orang 
yang bertanya kepadanya ketika ‘Utsman dibunuh, untuk berpegang teguh pada Jamaah, karena 
Allah tidak akan mengumpulkan umat Muhammad shalallahu ‘alaihi wa sallam dalam kesesatan. 
Dan dalam hadits dinyatakan bahwa ketika manusia tidak mempunyai imam, dan manusia 
berpecah belah menjadi kelompok-kelompok maka janganlah mengikuti salah satu firqah/sekte. 
Hindarilah semua firqah/sekte itu jika kalian mampu untuk menghindari terjatuh ke dalam 
keburukan”. 

Mereka membantah berpegang dengan pemahaman secara harfiah pada “Badaal islamu ghoriban 
wasaya’udu ghoriba kama bada’a fatuuba lil ghoroba“ , Islam datang dalam keadaan asing dan 
akan akan kembali asing maka beruntunglah orang-orang yang asing itu.. (Hr Ahmad) 

Kalau asing ditengah-tengah orang kafir atau orang yang sesat, tentulah hal yang benar namun 
asing ditengah-tengah mayoritas ulama yang sholeh maka itulah yang dimaksud keluar seperti 
anak panah yang meluncur dari busurnya 

Mereka membantah berpegang dengan pemahaman secara harfiah pada perkataan Ibnu Mas’ud 
radhiallahu anhu (yang artinya): ” Al-Jama’ah adalah sesuatu yang menetapi al-haq walaupun 
engkau seorang diri” 

Seorang diri ditengah-tengah orang kafir atau orang yang sesat, tentulah hal yang mudah dalam 
menetapkan al haq namun seorang diri ditengah-tengah ullama-ulama yang sholeh dan lebih 
berkompetensi menetapkan al haq maka itulah yang dimaksud keluar seperti anak panah yang 
meluncur dari busurnya atau keluar dari jamaah atau keluar dari As-Sawad Al-A’zhom 
(pemahaman jumhur ulama). 

Mereka membantah dengan berkata bahwa Allah Azza wa Jalla melarang kita mengikuti orang 
kebanyakan. Mereka memahami secara harfiah firman Allah Azza wa Jalla yang artinya 

“Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang di muka bumi ini, niscaya mereka akan 
menyesatkanmu dari jalan Allah. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan belaka, dan 
mereka tidak lain hanyalah berdusta (terhadap Allah)” (QS Al An’aam [6]:116) 

Mereka tidak dapat membedakan antara “menuruti kebanyakan orang-orang yang di muka bumf’ 
dalam firman Allah ta’ala tersebut dengan “menuruti pendapat kebanyakan ulama yang sholeh 
(jumhur ulama)". 

Inilah apa yang dikatakan oleh Imam sayyidina Ali kw , “kalimatu haqin urida bihil batit’ (perkataan 
yang benar dengan tujuan yang salah). 

Apa yang disampaikan oleh mereka adalah benar merupakan firman Allah ta’ala dalam (QS Al 
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An’aam [6]: 116) namun Allah ta’ala tidak bermaksud melarang hambaNya menuruti pendapat 
kebanyakan ulama (jumhur ulama). 

Makna firman Allah ta’ala dalam (QS Al An’aam [6]:116) adalah larangan “menuruti kebanyakan 
orang-orang yang dimuka bumi' yakni orang-orang musyrik. Hal ini dapat kita pahami dengan 
memperhatikan ayat-ayat sebelumnya pada surat tersebut. 

Secara tidak sadar mereka telah memfitnah Allah Azza wa Jalla , menggunakan firman Allah ta’ala 
untuk tujuan/maksud yang berbeda. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam memberikan nasehat kepada kaum muslim bila telah terjadi 
fitnah antara lain 

Diriwayatkan dari Ibnu Abi al-Shoif dalam kitab Fadhoil al-Yaman, dari Abu Dzar al-Ghifari, Nabi 
shallallahu alaihi wasallam bersabda, ‘Kalau terjadi fitnah pergilah kamu ke negeri Yaman karena 
disana banyak terdapat keberkahan’ 

Diriwayatkan oleh Jabir bin Abdillah al-Anshari, Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda, ‘Dua 
pertiga keberkahan dunia akan tertumpah ke negeri Yaman. Barang siapa yang akan lari dari 
fitnah, pergilah ke negeri Yaman, Sesungguhnya di sana tempat beribadah’ 

Abu Said al-Khudri ra meriwayatkan hadits dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, ‘Pergilah 
kalian ke Yaman jika terjadi fitnah, karena kaumnya mempunyai sifat kasih sayang dan buminya 
mempunyai keberkahan dan beribadat di dalamnya mendatangkan pahala yang banyak’ 

Abu Musa al-Asy’ari meriwayatkan dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, ‘Allah akan 
mendatangkan suatu kaum yang dicintai-Nya dan mereka mencintai Allah. Bersabda Nabi 
shallallahu alaihi wasallam : mereka adalah kaummu Ya Abu Musa, orang-orang Yaman’. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Hai orang-orang yang beriman, barang siapa di antara kamu 
yang murtad dari agamanya maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 
mencintai mereka dan merekapun mencintaiNya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang 
yang mu’min, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan 
yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha 
Mengetahui.” (QS Al Ma’iadah [5]:54) 

Dari Jabir, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam ditanya mengenai ayat tersebut, maka Rasul 
menjawab, ‘Mereka adalah ahlu Yaman dari suku Kindah, Sukun dan Tajib’. 

Ibnu Jarir meriwayatkan, ketika dibacakan tentang ayat tersebut di depan Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam, beliau berkata, ‘Kaummu wahai Abu Musa, orang-orang Yaman’. 

Dalam kitab Fath al-Qadir, Ibnu Jarir meriwayat dari Suraikh bin Ubaid, ketika turun ayat 54 surat 
al-Maidah, Umar berkata, ‘Saya dan kaum saya wahai Rasulullah’. Rasul menjawab, ‘Bukan, 
tetapi ini untuk dia dan kaumnya, yakni Abu Musa al-Asy’ah’. 

Firman Allah Azza wa Jalla dalam (QS Al Ma’iadah [5]:54) di atas menjelaskan ciri-ciri ulama yang 
baik untuk diikuti yakni" yang bersikap lemah lembut terhadap orang yang mu’min, yang bersikap 
keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan 
orang yang suka mencela" 

Jelaslah yang kita ikuti adalah ulama yang bersikap lemah lembut terhadap orang mu’min, yang 
bersikap keras terhadap orang-orang kafir bukan sebaliknya ulama yang keras terhadap orang 
mu'min dan bersikap lemah lembut terhdap orang kafir 
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Terhadap orang kafir kita harus bersifat keras maksudnya bersikap adil, tegas dan baik 
sebagaimana perlakukan kita terhadap ciptaanNya yang lain. 

Terhadap orang mu'min adalah bersaudara dan saling mencintai Firman Allah Azza wa Jalla, yang 
artinya, "Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara" (Qs. Al-Hujjarat :10) 

Diriwayatkan hadits dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. bersabda: " Demi 
Allah, kalian tidak akan masuk surga hingga kalian beriman. Belum sempurna keimanan kalian 
hingga kalian saling mencintai 

Allah Azza wa Jalla telah mengibaratkan kelakuan orang kafir bagaikan kelakuan binatang. 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya, ‘‘Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang mu’min 
dan beramal saleh ke dalam jannah yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Dan orang-orang 
kafir bersenang-senang (di dunia) dan mereka makan seperti makannya binatang. Dan jahannam 
adalah tempat tinggal mereka.’’ (QS Muhammad [47]:12) 

Untuk itulah kita sebaiknya jangan menjadikan orang kafir sebagai teman kepercayaan, penasehat 
maupun pelindung. 

Firman Allah Azza wa Jalla, "Hasbunallah wani’mal wakil", ‘‘Cukuplah Allah sebagai penolong 
kami, dan Allah adalah sebaik-baik tempat bersandar” (QS Ali 'Imran [3]: 173) 

Oleh karenanya sebaiknya jangan terlampau mudah percaya dengan ulama berbahasa Arab, 
periksalah apakah pemahaman mereka menyelisihi pemahaman imam/pemimpin ijtihad kaum 
muslim (Imam Mujtahid Mutlak) alias Imam Mazhab yang empat. Memang ada Imam Mazhab 
yang lain selain yang berempat namun pada akhirnya pendapat / pemahaman mereka karena 
tidak komprehensive atau tidak menyeluruh sehingga kaum muslim mencukupkannya pada Imam 
Mazhab yang empat. 

Sebagaimana sunnah Rasulullah di atas bahwa "hendaklah kau jauhi seluruh firqah (kelompok- 
kelompok / sekte) itu, sekalipun kau gigit akar-akar pohon hingga kematian merenggutmu kamu 
harus tetap seperti itu " maka janganlah mengikuti pemahaman sekte manapun tetaplah pada 
jama'ah dengan menggigit As Sunnah dan sunnah Khulafaur Rasyidin berdasarkan pemahaman 
imam/pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) alias Imam Mazhab yang empat dan 
penjelasan dari para pengikut Imam Mazhab sambil merujuk darimana mereka mengambil yaitu Al 
Quran dan as Sunnah. Janganlah sebaliknya yakni memahami Al Our'an dan As Sunnah dengan 
akal pikiran sendiri lalu membandingkannya dengan pemahaman Imam Mazhab yang empat. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, ‘‘Barangsiapa menguraikan Al Our’an dengan 
akal pikirannya sendiri dan merasa benar, maka sesungguhnya dia telah berbuat kesalahan”. (HR. 
Ahmad) 

Ibnul Mubarak berkata :"Sanad merupakan bagian dari agama, kalaulah bukan karena sanad, 
maka pasti akan bisa berkata siapa saja yang mau dengan apa saja yang 
diinginkannya.” (Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Muqoddimah kitab Shahihnya 1/47 no:32) 

Dari Ibnu Abbas ra Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda... "Barangsiapa yang berkata 
mengenai Al-Qur’an tanpa ilmu maka ia menyediakan tempatnya sendiri di dalam 
neraka" (HR.Tirmidzi) 

Imam Syafi’i -rahimahullah mengatakan ‘‘tiada ilmu tanpa sanad’. 

Al-Hafidh Imam Attsauri -rahimullah mengatakan ‘‘Penuntut ilmu tanpa sanad adalah bagaikan 
orang yang ingin naik ke atap rumah tanpa tangga” 
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Bahkan Al-lmam Abu Yazid Al-Bustamiy , quddisa sirruh (Makna tafsir QS.AI-Kahfi 60) ; 
“B arangsiapa tidak memiliki susunan guru dalam bimbingan agamanya, tidak ragu lagi niscaya 
gurunya syetan’’ Tafsir Ruhul-Bayan Juz 5 hal. 203 

Sanad ilmu / sanad guru sama pentingnya dengan sanad hadits 

Sanad hadits adalah otentifikasi atau kebenaran sumber perolehan matan/redaksi hadits dari lisan 
Rasulullah 

Sedangkan Sanad ilmu atau sanad guru adalah otentifikasi atau kebenaran sumber perolehan 
penjelasan baik Al Qur’an maupun As Sunnah dari lisan Rasulullah. 

Contoh sanad Ilmu atau sanad guru Imam Syafi’i ra : 

1. Baginda Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam 

2. Baginda Abdullah bin Umar bin Al-Khottob ra 

3. Al-lmam Nafi’, Tabi’ Abdullah bin Umar ra 

4. Al-lmam Malik bin Anas ra 

5. Al-lmam Syafei’ Muhammad bin Idris ra 

Salah satu cara mempertahankan sanad ilmu atau sanad guru adalah dengan mengikuti 
pendapat/pemahaman pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) alias Imam Mazhab 
yang empat dan penjelasan dari para pengikut Imam Mazhab sambil merujuk darimana mereka 
mengambil yaitu Al Quran dan as Sunnah. 

Ulama yang tidak mau bermazhab , pada hakikatnya telah memutuskan rantai sanad ilmu atau 
sanad guru, berhenti pada akal pikirannya sendiri dimana didalamnya ada unsur hawa nafsu atau 
kepentingan. 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

0917. Ciri-ciri mereka 

Dalami tulisan sebelumnya pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/12/18/ciri-ulama- 
berselisih/ dapat kita simpulkan dari sabda-sabda Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bahwa 
sesungguhnya di masa kemudian akan ada ulama-ulama yang menyebabkan perselisihan 
diantara kaum muslim dikarenakan perbedaan pemahaman dengan ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Berbahasa ibu yakni bahasa Arab. 

2. Kaum yang menanamkan pedoman bukan dengan pedoman Rasulullah yakni mereka 
mengada-adakan di dalam agama (mengada-ada dalam perkara yang merupakan hak Allah 
ta’ala menetapkannya yakni perkara kewajiban, larangan dan pengharaman), apabila mereka 
mengerjakan agama dengan pemahaman berdasarkan akal pikiran, padahal di dalam agama 
itu tidak ada pemahaman berdasarkan akal pikiran, sesungguhnya agama itu dari Tuhan, 
perintah-Nya dan larangan-Nya.” 

3. Mereka berfatwa tidak mengindahkan kesepakatan as-sawad al a’zham (jumhur ulama) atau 
tidak mengindahkan pemahaman imam/pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) 
alias Imam Mazhab yang empat 

4. Pemahaman mereka menyempal (keluar) dari pemahaman jama'ah atau keluar dari 
pemahaman jumhur ulama atau keluar dari kesepakatan as-sawad al a’zham 

5. Seharusnya bersikap lemah lembut terhadap orang mu’min, bersikap keras terhadap orang- 
orang kafir namun mereka sebaliknya, keras terhadap orang mu’min dan bersikap lemah 


©2015 


www.piss-ktb. com 




| 6472 j PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


lembut terhadap orang kafir 

6. Mereka memerangi orang-orang beriman yang berbeda pemahaman dengan mereka. 

Kaum yang menanamkan pedoman bukan dengan pedoman Rasulullah yakni mereka mengada- 
adakan di dalam agama (mengada-ada dalam perkara yang merupakan hak Allah ta’ala 
menetapkannya yakni perkara kewajiban, larangan dan pengharaman) , apabila mereka 
mengerjakan agama dengan pemahaman berdasarkan akal pikiran, padahal di dalam agama itu 
tidak ada pemahaman berdasarkan akal pikiran, sesungguhnya agama itu dari Tuhan, perintah- 
Nya dan larangan-Nya. 

Hal ini dicontohkan salah satunya oleh mufti mesir Profesor Doktor Ali Jum'ah sebagaimana 
contoh yang terurai dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/3Q/hukum- 
penutup-muka/ 

Andaikan Niqab ( Cadar / Purdah) sebuah perkara syariat atau kewajiban yang jika ditinggalkan 
berdosa maka akan bertentangan dengan larangan menutup muka ketika ihram bagi kaum wanita. 
Adalah hal yang mustahil dalam perkara syariat ada yang saling bertentangan. 

Firman Allah Azza wa Jalla, 

IjviS” kS aJLSI ^s- Jss- ^ OIS" jJj OTyLil tijjiJzj !A»f 

“Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Qur’an ? Kalau kiranya Al Qur’an itu bukan dari sisi 
Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya.” (QS An Nisaa 4 : 82) 
Mufti Profesor Doktor Ali Jum'ah menegaskan : ” bawah fatwa yang di keluarkan oleh Lembaga 
Fatwa Mesir dan Lembaga Riset Islam yang terdiri dari ulama besar di seluruh dunia menyatakan 
bahwa wajah dan telapak tangan bukan termasuk auratnya perempuan, sebagaimana juga 
pendapat mayoritas ulama islam dari mazhab Hanafi, Maliki, Syafi'i, dan Imam Mardawi al-Hanbali 
mengatakan bahwa pendapat yang sahih didalam mazhab Hanbali adalah muka dan telapak 
tangan tidak termasuk aurat “. 

Mufti melanjutkan : ” Bahwa fatwa ini bukan saja dimulai oleh mereka, bahkan Imam Auza'i, Imam 
Abu Tsur , Atha', Ikrimah, Sa'id bin Jubair, Abu Sya'tsa', ad-Dhahak, Ibrahim an-Nakha'i juga 
berpendapat seperti itu, sementara diantara para sahabat yang berpendapat seperti itu adalah 
Umar, Ibnu Abbas, 

Dan Mufti juga menegaskan bahwa pemakaian Niqab merupakan satu kebiasaan menurut 
mayoritas ulama, hal ini merupakan kebebasan seseorang yang ingin memakainya atau tidak 
memakainya, kecuali jika bersangkut paut dengan adriministarasi seperti membuat pasport, kartu 
kependudukkan, identitas diri, bekerja di lembaga kesehatan, unit keamanan dan sebagianya 
maka boleh bagi pemerintah melarang menggunakan Niqab ketika urusan tersebut dilaksanakan”. 

Mufti menambahkan : ” Beginilah keputusan ulama umat dari zaman dahulu sampai sekarang jika 
bersangkut paut sesuatu yang Mubah (boleh) maka negara boleh membatasinya sesuai dengan 
maslahah dan mudhrat. 

Keputusan mufti Profesor Doktor Ali Jum'ah yang berpegang kepada imam/pemimpin ijitihad 
kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) alias Imam Mazhab yang empat diperangi oleh “orang-orang 
beriman” yang mengada-adakan dalam urusan agama yakni mengada-adakan kewajiban yang 
tidak diwajibkanNya, mengada-adakan larangan yang tidak dilarangNya, mengharamkan sesuatu 
yang tidak diharamkanNya. 

Kewajiban-kewajiban lain yang diada-adakan oleh mereka yang tidak pernah diwajibkan oleh Allah 
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Azza wa Jalla dan RasulNya dan tidak pula pernah disampaikan oleh pemimpin ijtihad kaum 
muslim (Imam Mujtahid Mutlak) alias Imam Mazhab yang empat sebagai kewajibanNya yang jika 
ditinggalkan berdosa antara lain 

a. Kewajiban bagi pria untuk bercelana di atas mata kaki. Hal ini telah dijelaskan contohnya 
pada tulisan pada http://konsultasi.wordpress.com/2007/01/13/hukum-isbal/ 

b. Kewajiban bagi pria untuk berjenggot. Hal ini telah dijelaskan contohnya pada tulisan pada 
http://konsultasi.wordpress.com/2007/01/18/hukum-mencukur-dan-memelihara-ienqqot/ 

dan kewajiban-kewajiban yang diada-adakan lainnya 

Mereka membuat-buat larangan yang tidak pernah dilarang oleh Allah Azza wa Jalla maupun oleh 
RasulNya. Mereka membuat larangan berdasarkan kaidah yang tidak berdasarkan Al Qur'an dan 
As Sunnah yakni “LAU KAANA KHOIRON LASABAQUNA ILAIHI” (Seandainya hal itu baik, tentu 
mereka, para sahabat akan mendahului kita dalam melakukannya). Kesalahpahaman kaidah ini 
telah kami uraikan dalam tulisan pada 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/05/08/lau-kaana-khoiron/ 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/05/04/apa-kaitannva/ 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/04/20/iika-itu-baik/ 

Mereka memerangi orang-orang beriman yang berbeda pemahaman dengan mereka seperti yang 
dialami oleh mufti mesir di atas. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “ mencela seorang muslim adalah kefasikan, dan 
membunuhnya adalah kekufuran”. (HR Muslim). 

Jika bersyahadat sidqan min qalbihi maka mereka akan mengikuti sunnah Rasulullah untuk tidak 
mencela, menghujat, memperolok-olok, merendahkan atau bahkan membunuh manusia yang 
telah bersyahadat tanpa alasan yang dibenarkan oleh syariat Islam sebagaimana contohnya yang 
telah dilakukan oleh sebuah “sekte berdarah” yang diuraikan dalam tulisan pada http:// 
www.aswaia-nu.com/2010/01/dialoq-svaikh-al-svanqithi-vs-wahhabi 20.html atau pada 
www.fb.com/photo.php? 

fbid=220630637981571 &set=a.220630511314917.56251.100001039095629 

Oleh karenanya kita sebaiknya ingat selalu bahwa manusia yang telah bersyahadat adalah 
bersaudara. 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya, “Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. 
Sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap 
Allah, supaya kamu mendapat rahmat” (Qs. Al-Hujjarat :10) 

Tidak akan masuk surga bagi mereka yang tidak menyempurnakan keimanannya dengan 
mencintai saudara muslimnya. 

Diriwayatkan hadits dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: "Demi 
Allah, kalian tidak akan masuk surga hingga kalian beriman. Belum sempurna keimanan kalian 
hingga kalian saling mencintai." (HR Muslim) 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

0918. Bacalah ayat-ayat-Nya 

Berikut sekelumit pernyataan dan pertanyaan dari seorang kawan 

Kesepakatan ulama, tidak pernah ada dalil kuat yang mengatakan itu bersifat final dan mengikat 
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serta tidak perlu lagi dipertanyakan. 

Adalah pembatasan, kemampuan daya nalar dan lain sebagainya adalah belenggu kreatifitas, 
hanya akan mengungkung umat dari persoalan yang makin mengglobal... 

Kata dan opini tidak perlu lagi adalah vonis yang salah, buat apa manusia sekarang di beri akal, 
fikiran dan otak jika hanya jadi hiasan biar di sebut 'manusia' 

Apakah tidak bakal ada lagi ulama modern yang pemikirannya menyamai atau melebihi 4 imam 
mujtahid mutlak ? 

Apakah anda mendahului sunnatullah, bagaimana jika Allah berkehendak dan itu pasti.. 

Hanya orang-orang yang terbuai dan terpaku dengan 'zona nyaman' yang menolak perubahan dan 
pemikiran baru tentang islam selama tidak bertentangan dan sejalan dengan Al Qur’an 
Berdasarkan apa yang disampaikan oleh kawan di atas, maka beliau termasuk mereka yang 
memahami Al Qur'an dan As Sunnah dengan kemampuan nalar / logika atau akal pikiran. 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Barangsiapa menguraikan Al Qur’an dengan 
akal pikirannya sendiri dan merasa benar, maka sesungguhnya dia telah berbuat kesalahan". (HR. 
Ahmad) 

Ibnul Mubarak berkata: ” Sanad merupakan bagian dari agama, kalaulah bukan karena sanad, 
maka pasti akan bisa berkata siapa saja yang mau dengan apa saja yang 
diinginkannya." (Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Muqoddimah kitab Shahihnya 1/47 no:32) 
Dari Ibnu Abbas ra Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda... "Barangsiapa yang berkata 
mengenai Al-Qur’an tanpa ilmu maka ia menyediakan tempatnya sendiri di dalam 
neraka " (HR.Tirmidzi) 

Imam Syafi’i -rahimahullah mengatakan “ tiada ilmu tanpa sanad’. 

Al-Hafidh Imam Attsauri -rahimullah mengatakan “ Penuntut ilmu tanpa sanad adalah bagaikan 
orang yang ingin naik ke atap rumah tanpa tangga" 

Bahkan Al-lmam Abu Yazid Al-Bustamiy , quddisa sirruh (Makna tafsir QS.AI-Kahfi 60) ; 
“Barangsiapa tidak memiliki susunan guru dalam bimbingan agamanya, tidak ragu lagi niscaya 
gurunya syetan” Tafsir Ruhul-Bayan Juz 5 hal. 203 
Sanad ilmu / sanad guru sama pentingnya dengan sanad hadits 

Sanad hadits adalah otentifikasi atau kebenaran sumber perolehan matan/redaksi hadits dari lisan 
Rasulullah 

Sedangkan Sanad ilmu atau sanad guru adalah otentifikasi atau kebenaran sumber perolehan 
penjelasan baik Al Our’an maupun As Sunnah dari lisan Rasulullah. 

Kita memahami Al Our'an dan As Sunnah berdasarkan apa yang kita dengar dari apa yang 
disampaikan oleh ulama-ulama terdahulu yang tersambung dengan lisannya Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam. Inilah yang dinamakan bertalaqqi (mengaji) dengan ulama bersanad 
ilmu atau bersanad guru tersambung kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
Hal yang akan ditanyakan seperti 

Apakah yang kamu pahami telah disampaikan / dikatakan oleh ulama-ulama terdahulu yang 
tersambung lisannya kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
Siapakah ulama-ulama terdahulu yang mengatakan hal itu ? 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda yang artinya “Sampaikan dariku sekalipun satu 
ayat dan ceritakanlah (apa yang kalian dengar) dari Bani Isra’il dan itu tidak apa (dosa). Dan siapa 
yang berdusta atasku dengan sengaja maka bersiap-siaplah menempati tempat duduknya di 
neraka" (HR Bukhari) 

Hakikat hadits tersebut adalah kita hanya boleh menyampaikan satu ayat yang diperoleh dari 
orang yang disampaikan secara turun temurun sampai kepada lisannya Sayyidina Muhammad bin 
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Abdullah Shallallahu alaihi wasallam. 

Kita tidak diperkenankan menyampaikan apa yang kita pahami dengan akal pikiran sendiri dengan 
cara membaca dan memahami namun kita sampaikan apa yang kita dengar dan pahami dari 
mereka yang sanad ilmunya tersambung kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam karena 
hanya perkataan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam yang merupakan kebenaran atau ilmuNya. 
Selain memahami Al Qur'an dan As Sunnah melalui lisannya ulama-ulama terdahulu yang 
tersambung dengan lisannya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam , adalah melalui cara yang 
ditempuh oleh Ulil Albab karena Ulil Albab yang dikaruniakan oleh Allah Azza wa Jalla untuk dapat 
memahami Al Qur'an dan As Sunnah 

Allah Azza wa Jalla berfirman yang artinya “ Allah menganugerahkan al hikmah (pemahaman yang 
dalam tentang Al Qur’an dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa 
yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak. Dan hanya Ulil 
Albab yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah)". (QS Al Baqarah [2]:269). 

“Dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan Ulil Albab” (QS Ali Imron [3]:7) 
Siapakah ulil albab ? 

Ulil Albab dengan ciri utamanya adalah sebagaiman firman Allah Azza wa Jalla yang artinya, 
"(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan 
berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya 
Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka 
peliharalah kami dari siksa neraka” (Ali Imran [3]: 191) 

Ulil Albab berasal dari lubb tingkatan dari qalb atau hati. 

Dalam sebuah hadits qudsi, Allah Azza wa Jalla berfirman: ’Telah Kucipta seorang malaikat di 
dalam tubuh setiap anak keturunan Adam. Di dalam malaikat itu ada shadr. Di dalam shadritu ada 
qalb. Di dalam qalb itu ada fu'aad. Di dalam fu'aad itu ada syagf. Di dalam syagf itu ada lubb. Di 
dalam lubb itu ada sirr. Dan di dalam sirr itu ada Aku’ 

Hadits qudsi inilah yang menerangkan “ man ‘arafa nafsahu faqad ‘arafa rabbahu’ , Siapa yang 
kenal kenal dirinya akan Mengenal Allah 

Firman Allah Taala yang artinya “ Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda 
(kekuasaan) Kami di segenap ufuk dan pada diri mereka sendiri ” (QS. Fush Shilat [41]:53) 

Hadits qudsi yang lain, Allah Azza wa Jalla berfirman: ”"Aku pada mulanya adalah harta yang 
tersembunyi, kemudian Aku ingin kenal, maka Kuciptakanlah makhluk dan mereka pun kenal 
pada-Ku melalui diri-Ku” 

Menurut Imam Sayyidina Ali r.a. qalb mempunyai lima nama, 

Pertama, disebut shadr, karena ia merupakan tempat terbitnya cahaya Islam (nuuru-l-islaam). Hal 
ini sebagaimana firman Allah Subhanahu wa ta’ala yang artinya, Adakah sama dengan mereka 
yang dibukakan shadrnya untuk Islam.... (QS 39:22)’. 

Kedua, disebut qalb, karena ia merupakan tempat terbitnya keimanan. Hal ini sebagaiamana 
firman-Nya yang artinya, ‘Mereka itulah yang ditulis dalam hatinya terdapat keimanan.” (QS 
58:22)’ 

Ketiga disebut fu’aad karena ia merupakan tempat terbitnya ma’rifah. Hal ini sebagaimana Firman 
Allah Swt, yang artinya ‘Fu’aad tidak pernah mendustai apa-apa yang dilihatnya’ (QS 53:11). 
Keempat disebut lubb, karena ia merupakan tempat terbitnya tauhid. Hal ini sebagaimana firman- 
Nya yang artinya, ‘Sesungguhnya di dalam penciptaan langit dan bumi dan pergantian malam dan 
siang adalah ayat-ayat bagi ulil albaab (sang pemilik lubb)’ (QS 3:190). 
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Kelima, disebut syagf, karena it merupakan tempat terbitnya rasa saling menyayangi dan 
mencintai sesama makhluk. Hal ini sebagaimana firman-Nya, ' Sungguh ia (Zulaikha) telah 
dikuasai oleh rasa cinta yang membara....’ (QS 12:30) 

Selain nama-nama yang telah disebutkan, hati pun disebut juga dengan nama habbah al-quluub. 
Disebut demikian, karena ia merupakan tempat terbitnya cahaya, sebagaimana yang diterangkan 
Allah dalam hadis qudsi-Nya, Tiada yang sanggup menampung-Ku, baik bumi maupun langit-Ku. 
Hanya hati hamba-Ku yang Mukmin yang dapat menampung-Ku.’ 

Diri manusia terdiri dari jasmani dan ruhani. Jasmani (jasad) adalah bagian yang dapat tampak 
dengan panca indera kita disebut juga lahiriah sedangkan ruhani adalah bagian yang tidak tampak 
dengan panca indera kita disebut juga bathiniah atau ghaib. 

Kata ghoib, menurut beberapa kamus arab, seperti lisaanul arab berasal dari kata ghoba (tidak 
tampak, tidak hadir) kebalikan dari kata hadhoro atau dhoharo (hadir atau nampak). Ghaib adalah 
sesuatu yang tidak tampak dengan panca indera seperti mata kita atau sesuatu yang tidak tampak 
secara kasat mata. 

Nilai manusia tidak terletak pada jasmani (jasad) nya, akan tetapi terletak pada ruhani yang 
menggerakkannya. Kerena ruhani inilah, Allah memerintahkan pada malaikatnya untuk hormat 
kepada manusia, karena ruhani datangnya dari Allah Subhanahu wa ta’ala. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Ingatlah diwaktu Tuhanmu berkata kepada para malaiakat: ”Aku 
menciptakan manusia dari tanah, dan setelah aku sempurnakan aku tiupkan kedalamnya ruh-Ku, 
maka hormatlah kalian kepadanya 11 . (QS Shaad [38]: 71-72) 

Mata di kepala kita diciptakan untuk melihat yang dzahir. Mata membutuhkan cahaya yang 
mengenai sesuatu yang dilihat. Proses melihat terjadi ketika cahaya dipantulkan dari sebuah 
benda melewati lensa mata dan menimbulkan bayangan terbalik di retina yang berada di belakang 
otak. Setelah melewati proses kimiawi yang ditimbulkan oleh sel-sel kerucut dan batang retina, 
penglihatan ini pun berubah menjadi implus listrik. Implus ini kemudian dikirim melalui sambungan 
di dalam sistem syaraf ke belakang otak. Kemudian otak menerjemahkan aliran ini menjadi 
sebuah penglihatan tiga dimensi yang penuh makna. 

Hati untuk melihat, memahami, mendengar yang ghoib (tidak dapat dilihat atau diindera) 
Ruhani(ruhNya) mempunyai panggilan Akal, Hati, Nafsu 

Ruh ketika berperasaan seperti sedih, gembira, senang, terhibur, marah atau sebagainya, maka ia 
dipanggil dengan hati. 

Ruh ketika ia berkehendak, berkemauan atau merangsang sama ada sesuatu yang berkehendak 
itu positif atau negatif, baik atau buruk, yang dibenarkan atau tidak, yang halal ataupun yang 
haram, di waktu itu ia tidak dipanggil hati tetapi ia dipanggil nafsu. 

Ruh ketika ia berfikir, mengkaji, menilai, memahami, menimbang dan menyelidik, maka ia 
dipanggil akal. 

Hal yang paling awal bagi tholabul ilmi (penuntut ilmu) khususnya ilmu agama, ilmu untuk 
memahami Al Our'an dan As Sunnah adalah mengenal Allah (ma’rifatullah) dan upaya mengikuti 
jalan (thariqat) menelusuri perjalanan yang telah dilakukan oleh Rasulullah shallallahu alaihi 
melalui maqam-maqam hakikat agar sampai (wushul) kepada Allah, dekat dengan Allah, melihat 
Allah dengan hati dan mendapatkan ridha-Nya atau cintaNya 

Awaluddin makrifatullah, awal-awal agama ialah mengenal Allah. Semakin banyak mengenal Allah 
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(ma’rifatullah) melalui ayat-ayat-Nya qauliyah dan kauniyah, maka semakin dekat hubungan 
dengan-Nya. Ilmu harus dikawal hidayah. Tanpa hidayah, seseorang yang berilmu menjadi 
sombong dan semakin jauh dari Allah ta’ala. Sebaliknya seorang ilmuwan yang mendapat hidayah 
maka hubungannya dengan Allah ta’ala semakin dekat. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Barangsiapa yang bertambah ilmunya tapi tidak 
bertambah hidayahnya, maka dia tidak bertambah dekat kepada Allah melainkan bertambah jauh“ 
Ulil albab adalah mereka yang dapat menggunakan lubb (qalbu) nya dalam memahami Al Qur'an 
dan As Sunnah. Ulil albab adalah mereka yang dapat menggunakan akal qalbu nya bukan akal 
pikiran (logika/otak/rasio) 

Akal pikiran berbeda dengan Akal Qalbu (hati). 

Akal Pikiran / logika adalah bersandar pada kemampuan sendiri atau kerja otak. 

Akal Qalbu / hati adalah mengikuti cahayaNya atau petunjukNya yang diilhamkan keseluruh Qalbu 
/jiwa setiap manusia. 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya 

“Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan” (pilihan haq atau bathil) (QS Al Balad 

[90] : 10) 

“maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya 11 . (QS As Syams 

[91] :8) 

Wabishah bin Ma’bad r.a. berkata: Saya datang kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam., 
beliau bersabda, “Apakah engkau datang untuk bertanya tentang kebaikan?” Saya menjawab, 
“Benar.”Beliau bersabda, “Mintalah fatwa kepada hatimu sendiri. Kebaikan adalah apa-apa yang 
menenteramkan jiwa dan hati, sedangkan dosa adalah apa-apa yang mengusik jiwa dan 
meragukan hati, meskipun orang-orang memberi fatwa yang mem-benarkanmu.” Hadits 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hambal dan Imam Ad-Darami dengan sanad hasan 
Bagaimana syarat untuk dapat menggunakan lubb (qalbu/hati) dalam memahami Al Qur'an dan As 
Sunnah ? 

Manusia terhalang memahami petunjukNya atau cahayaNya karena dosa 

Setiap dosa merupakan bintik hitam hati (ketiadaan cahaya), sedangkan setiap kebaikan adalah 
bintik cahaya pada hati. 

Ketika bintik hitam memenuhi hati sehingga terhalang (terhijab) dari melihat Allah. Inilah yang 
dinamakan buta mata hati. 

Sebagaimana firman Allah ta’ala yang artinya, 

“Dan barangsiapa yang buta (hatinya) di dunia ini, niscaya di akhirat (nanti) ia akan lebih buta 
(pula) dan lebih tersesat dari jalan (yang benar)” (QS Al Isra 17 : 72) 

“maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati yang dengan itu 
mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? 
Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam 
dada.” (al Hajj 22 :46) 

Berikut ilustrasi untuk dapat membedakan antara akal pikiran (logika) dengan akal qalbu (hati/ 
hikmah) atau disebut juga hakikat 
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Ummi: “ Abi, Abi sayang tidak sama ummi ? “ 

Abi: “Umi ini bagaimana sih seperti orang bodoh yang mengulang-ulang pertanyaan ” 

Dialog ini benar secara logika / ilmiah (pikiran dan memori) karena (berdasar memori si Abi) orang 
yang mengulang-ngulang pertanyaan adalah menunjukkan kebodohannya namun dialog ini keliru 
atau bermasalah kalau ditinjau dengan hikmah (akal qalbu) 

Ilustrasi lainnya 
1 + 1=2 
1 + 1=3 

Baris kedua adalah salah jika menggunakan akal pikiran (rasio/otak/logika). Namun dapat menjadi 
benar jika menggunakan akal qalbu (hikmah) sebagaimana yang terjadi dalam hukum kekuatan 
sinergi dalam kerjasama tim (work colaboration) karena ada unsur non logika yakni unsur rasa 
atau hubungan antar manusia. 

Begitupula anak kecil yang belum baligh , mereka tidak dikatakan berakal walaupun mereka sudah 
dapat menggunakan logika/rasio/otak nya 

''Tidak dikenakan kewajiban atas tiga golongan orang,yaitu anak-anak sampai baligh,orang gila 
sampai sadar,dan orang tidur sampai terbangun" (HR.Bukhori,Abu Daud,At Tirmidzi,An Nasa'l, 
Ibnu Majah,Daruquthni,dan Ahmad). 

Begitu pula dengan orang gila mereka dikatakan kehilangan akal walaupun mereka masih 
mempunyai otak 

Tidak ada mahluk lain selain manusia yang dikarunia akal. Tumbuhan, hewan atau bahkan 
malaikat tidak diberikan akal, dan dengan keberadaan akal didalam dirinya inilah manusia 
kemudian ditasbihkan sebagai mahluk yang mulia. Hewan juga ada yang mempunyai otak, namun 
tidak dikatakan mempunyai akal 

Dengan akal inilah kemudian manusia dapat membedakan mana yang hak dan mana yang bathil, 
mana yang halal, dan mana yang haram, mana yang benar, dan mana yang salah, mana yang 
lurus, dan mana yang menyimpang., dan seterusnya 

‘Kemampuan akal’ inilah kemudian manusia dibebani kewajiban untuk mengenal dan beribadah 
kepada Allah subhanahu wa ta'ala 
Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya, 

“Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) kebanyakan dari jin dan manusia, 
mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan 
mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan 
Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat 
Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah orang- 
orang yang lalai. Kedatangan azab Allah kepada orang-orang yang mendustakan ayat-ayat-Nya 
dengan cara istidraj” (QS Al A’raaf [7]: 179) 

Cara Istidraj , dengan membiarkan orang itu bergelimang dalam kesesatannya, hingga orang itu 
tidak sadar bahwa dia didekatkan secara berangsur-angsur kepada kebinasaan. 

Secara umum memahami ayat-ayat Allah, ayat qauliyah dipahami dengan didengar sedangkan 
ayat qauniyah dipahami dengan dilihat. 

Allah Subhanahu wa ta'ala menuangkan sebagian kecil dari ilmu-Nya kepada umat manusia 
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dengan dua jalan. 

Pertama, dengan ath-thariqah ar-rasmiyah (jalan resmi) yaitu dalam jalur wahyu melalui 
perantaraan malaikat Jibril kepada Rasul-Nya, yang disebut juga dengan ayat-ayat qauliyah yaitu 
ayat-ayat yang Allah firmankan dalam kitab-kitab-Nya. Al-Qur’an adalah ayat qauliyah 
Kedua, dengan ath-thariqah ghairu rasmiyah (jalan tidak resmi) yaitu melalui ilham kepada 
makhluk-Nya di alam semesta ini (baik makhluq hidup maupun yang mati), tanpa melalui 
perantaraan malaikat Jibril. Karena tanpa melalui perantaraan malaikat Jibril, maka bisa disebut 
jalan langsung (mubasyaratan). Kemudian jalan ini disebut juga dengan ayat-ayat kauniyah yaitu 
ayat-ayat dalam bentuk segala ciptaan Allah berupa alam semesta dan semua yang ada 
didalamnya. Ayat-ayat ini meliputi segala macam ciptaan Allah, baik itu yang kecil (mikrokosmos) 
ataupun yang besar (makrokosmos). 

Bahkan diri kita baik secara fisik maupun psikis juga merupakan ayat kauniyah. Allah Subhanahu 
wa Ta’ala berfirman yang artinya “Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda 
(kekuasaan) kami di segala penjuru bumi dan pada diri mereka sendiri, hingga jelas bagi mereka 
bahwa Al-Quran adalah benar. Tiadakah cukup bahwa sesungguhnya Tuhanmu menjadi saksi 
atas segala sesuatu?” (QS Fushshilat ayat 53) 

Antara ayat-ayat qauliyah dan ayat-ayat kauniyah terdapat hubungan yang sangat erat karena 
keduanya sama-sama berasal dari Allah. Kalau kita memperhatikan ayat qauliyah, yakni Al- 
Qur’an, kita akan mendapati sekian banyak perintah dan anjuran untuk memperhatikan ayat-ayat 
kauniyah. Salah satu diantara sekian banyak perintah tersebut adalah firman Allah dalam QS Adz- 
Dzariyat ayat 20-21: 

“Dan di bumi terdapat ayat-ayat (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang yakin. Dan (juga) pada 
dirimu sendiri. Maka apakah kamu tidak memperhatikan?” 

Dalam ayat diatas, jelas-jelas Allah mengajukan sebuah kalimat retoris: “Maka apakah kamu tidak 
memperhatikan?” Kalimat yang bernada bertanya ini tidak lain adalah perintah agar kita 
memperhatikan ayat-ayat-Nya yang berupa segala yang ada di bumi dan juga yang ada pada diri 
kita masing-masing. Inilah ayat-ayat Allah dalam bentuk alam semesta (ath-thabi’ah, nature). 

Dalam QS Yusuf ayat 109, Allah berfirman: “Maka tidakkah mereka bepergian di muka bumi lalu 
melihat bagaimana kesudahan orang-orang sebelum mereka?” 

Ini juga perintah dari Allah agar kita memperhatikan jenis lain dari ayat-ayat kauniyah, yaitu 
sejarah dan ihwal manusia (at-tarikh wal-basyariyah). 

Disamping itu, sebagian diantara ayat-ayat kauniyah juga tidak jarang disebutkan secara eksplisit 
dalam ayat qauliyah, yakni Al-Qur’an. Tidak jarang dalam Al-Qur’an Allah memaparkan proses 
penciptaan manusia, proses penciptaan alam semesta, keadaan langit, bumi, gunung-gunung, 
laut, manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, dan sebagainya. Bahkan ketika para ilmuwan 
menyelidiki dengan seksama paparan dalam ayat-ayat tersebut, mereka terkesima dan takjub 
bukan kepalang karena menemukan keajaiban ilmiah pada ayat-ayat tersebut, sementara Al- 
Qur’an diturunkan beberapa ratus tahun yang lalu, dimana belum pernah ada penelitian-penelitian 
ilmiah. 

Karena itu, tidak hanya ayat-ayat qauliyah yang menguatkan ayat-ayat kauniyah. Sebaliknya, 
ayat-ayat kauniyah juga senantiasa menguatkan ayat-ayat qauliyah. Adanya penemuan- 
penemuan ilmiah yang menegaskan kemukjizatan ilmiah pada Al-Qur’an tidak diragukan lagi 
merupakan bentuk penguatan ayat-ayat kauniyah terhadap kebenaran ayat-ayat gauliyah. 
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Dalam Shahih-nya Bukhari meriwayatkan dari Aisyah ra. yang artinya, “Wahyu pertama yang 
sampai kepada Rasul adalah mimpi yang benar. Beliau tidak pernah bermimpi kecuali hal itu 
datang seperti cahaya Shubuh. Setelah itu beliau senang berkhalwat. Beliau datang ke gua Hira 
dan menyendiri di sana, beribadah selama beberapa malam. Yang untuk itu beliau membawa 
bekal. Kemudian kembali ke Khadijah dan membawa bekal serupa. Sampai akhirnya dikejutkan 
oleh datangnya wahyu, saat beliau berada di gua Hira. Malaikat datang kepadanya dan berkata, 
“Bacalah!” Beliau menjawab, “Aku tidak bisa membaca.” lalu Rasulullah saw. berkata, “Lalu di 
merangkulku sampai terasa sesak dan melepaskanku. la berkata, ‘Bacalah!’ Aku katakan, ‘ Aku 
tidak bisa membaca.’ Lalu di merangkulku sampai terasa sesak dan melepaskanku. la berkata, 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah menciptakan 
manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang 
mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya.” (Al-Hadits). 
lqro' bismirabbikalladzi kholaq. 

Kholaqol insaana min 'alaq. 
lqro' warabbukal akram. 

Allamal insaana bil kalam. 

Allamal insaana maa lam ya' lam. 

Al-Qalam. Qalam dalam bahasa Arab berarti “memotong ujung sesuatu menjadi runcing", atau 
kini dikenal sebagai “pena”. 

Apakah Allah Azza wa Jalla mengajar manusia dengan perantaraan tulis baca. 

Apakah kalam itu adalah alat tulis... 

Apakah Allah menulis dengan alat tulis? 

Apakah Jibril membawa wahyu dalam bentuk tulisan yang harus dibaca oleh Nabi? 

Apakah Allah menulis dalam huruf sebagaimana tulisan tangan manusia? 

Apakah Al Quran yang tertulis di Lauhil Mahfuz itu ditulis dengan huruf 
Arab? 

Sekarang... ketika disuruh belajar membaca. 

Baru sadar... Aku tak bisa membaca. 

Bacalah kalam Allah yang merasuk di hati. 

Bacalah kalam yang bertebaran di depan mata. 

Supaya tahu bahwa Allah Azza wa Jalla itu selalu "berbicara" dengan kita. Hanya kita yang tidak 
"mendengarkan" Allah. Dan kita pun tak tahu bagaimana caranya "berbicara" dengan Allah. 
Begitulah yang dialami oleh Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 

Bukan baca tulis huruf Arab yang Nabi shallallahu alaihi wasallam maksudkan. Tapi... baca tulis 
kalam Allah Azza wa Jalla yang dimaksudkan. 

Lalu bagaimana kita membaca ayat-ayat Allah? 

Jawabannya ada pada dua kata: Tadabbur dan Tafakkur. 

Terhadap ayat-ayat qauliyah, kewajiban kita adalah tadabbur, yakni membaca dengan mendengar 
ayatnya dari lisan ulama-ulama bersanad ilmu tersambung kepada Rasulullah dan berusaha untuk 
memahami dan merenungi makna dan kandungannya. 

Sedangkan terhadap ayat-ayat kauniyah, kewajiban kita adalah tafakkur, yakni melihat, 
memperhatikan, merenungi, dan mempelajarinya dengan seksama. 

Untuk melakukan dua kewajiban tersebut, kita menggunakan akal pikiran dan akal qalbu (hati) 
yang telah Allah karuniakan kepada kita. 
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Mengenai kewajiban tadabbur, Allah memberikan peringatan yang sangat keras kepada orang 
yang lalai melakukannya. Allah berfirman dalam QS Muhammad ayat 24: “Maka apakah mereka 
tidak mentadabburi Al Quran ataukah hati mereka terkunci?” 

Dan mengenai kewajiban tafakkur, Allah menjadikannya sebagai salah satu sifat orang-orang 
yang berakal (ulul albab). Dalam QS Ali ‘Imran ayat 190-191, Allah berfirman: “Sesungguhnya 
dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda 
bagi orang-orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 
duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka mentafakkuri (memikirkan) tentang penciptaan 
langit dan bumi (lalu berkata): “Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan semua ini dengan 
sia-sia; Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka.” 

Tujuan Membaca Ayat-ayat Allah 

Tujuan utama dan pertama kita membaca ayat-ayat Allah adalah agar kita semakin mengenal 
Allah (ma’rifatullah). Dan ketika kita telah mengenal Allah dengan baik, secara otomatis kita akan 
semakin takut, semakin beriman, dan semakin bertakwa kepada-Nya. Karena itu, indikasi bahwa 
kita telah membaca ayat-ayat Allah dengan baik adalah meningkatnya keimanan, ketakwaan, dan 
rasa takut kita kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala. 

Yang semestinya terjadi pada diri kita setelah kita membaca ayat-ayat qauliyah adalah 
sebagaimana firman Allah berikut ini: “Dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya bertambahlah iman 
mereka (karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah mereka bertawakkal.” (QS Al-Anfal: 2) 

Dan yang semestinya terjadi pada diri kita setelah kita membaca ayat-ayat kauniyah adalah 
sebagaimana firman Allah berikut ini: “Dan mereka mentafakkuri (memikirkan) tentang penciptaan 
langit dan bumi (lalu berkata): ‘Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan semua ini dengan 
sia-sia; Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka." (QS Ali ‘Imran: 191) 

Selanjutnya, kita juga membaca ayat-ayat Allah agar kita memahami sunnah-sunnah Allah 
(sunnatullah), baik itu sunnah Allah pada manusia dalam bentuk ketentuan syar’i (taqdir syar’i) 
maupun sunnah Allah pada ciptaan-Nya dalam bentuk ketentuan penciptaan (taqdir kauni). 

Dengan memahami ketentuan syar’i, kita bisa menjalani kehidupan ini sesuai dengan syariat yang 
Dia kehendaki, dan dalam hal ini kita bebas untuk memilih untuk taat atau ingkar. Namun, apapun 
pilihan kita, taat atau ingkar, memiliki konsekuensinya masing-masing. 

Adapun dengan memahami ketentuan penciptaan, baik itu mengenai alam maupun sejarah dan 
ihwal manusia, kita akan mampu memanfaatkan alam dan sarana-sarana kehidupan untuk 
kemakmuran bumi dan kesejahteraan umat manusia. Dengan pemahaman yang baik mengenai 
ketentuan tersebut, kita akan mampu mengelola kehidupan tanpa melakukan perusakan. 

Kesimpulannya adalah memahami Al Qur'an dan As Sunnah janganlah bersandarkan hanya 
dengan akal pikiran (logika/rasio) atau pemahaman secara ilmiah namun dengan karunia Allah 
yakni memahami dengan akal qalbu atau pemahaman secara hikmah. 

Para ulama telah menyampaikan bahwa jika memahami Al Qur’an dan As Sunnah dengan belajar 
sendiri (secara otodidak) melalui cara muthola’ah (menelaah kitab) dan memahaminya dengan 
akal pikiran sendiri (pemahaman secara ilmiah), kemungkinan besar akan berakibat negative 
seperti, 

1. Ibadah fasidah (ibadah yang rusak), ibadah yang kehilangan ruhnya atau aspek bathin 

2. Tasybihillah Bikholqihi, penyerupaan Allah dengan makhluq Nya. 

Ibadah fasidah (ibadah yang rusak) ditimbulkan dari kesalahpahaman misalkan kesalapahaman 
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tentang bid’ah yang dapat menjerumuskan kedalam kekufuran sebagaimana yang diuraikan dalam 
tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/12/06/2011/11/03/ahli-bidah-sebenarnva/ 
atau kesalahpahaman berakibat pengingkaran hadits Rasulullah sebagaimana contoh yang 
diuraikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordoress.com/201 1/11/22/tidak-cukup/ 
Tasybihillah Bikholqihi , penyerupaan Allah dengan makhluq Nya berakibat terjerumus kedalam 
kekufuran. 

Imam besar ahli hadis dan tafsir, Jalaluddin As-Suyuthi dalam “Tanbiat Al-Ghabiy Bi Tabriat Ibn 
‘Arabi” mengatakan “la (ayat-ayat mutasyabihat) memiliki makna-makna khusus yang berbeda 
dengan makna yang dipahami oleh orang biasa. Barangsiapa memahami kata wajh Allah, yad , 
ain dan istiwa sebagaimana makna yang selama ini diketahui (wajah Allah, tangan, mata, 
bertempat), ia kafir secara pasti.” 

Imam Ahmad ar-Rifa’i (W. 578 H/1182 M) dalam kitabnya al-Burhan al-Muayyad, “Sunu 
‘Aqaidakum Minat Tamassuki Bi Dzahiri Ma Tasyabaha Minal Kitabi Was Sunnati Lianna Dzalika 
Min Ushulil Kufri”, “Jagalah aqidahmu dari berpegang dengan dzahir ayat dan hadis mutasyabihat, 
karena hal itu salah satu pangkal kekufuran”. 

Begitupula peringatan yang disampaikan oleh khataman Khulafaur Rasyidin, Imam Sayyidina Ali 
ra dalam riwayat berikut, 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra berkata : “Sebagian golongan dari umat Islam ini ketika kiamat telah 
dekat akan kembali menjadi orang-orang kafir." 

Seseorang bertanya kepadanya : “Wahai Amirul Mukminin apakah sebab kekufuran mereka? 
Adakah karena membuat ajaran baru atau karena pengingkaran?” 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra menjawab : “Mereka menjadi kafir karena pengingkaran. Mereka 
mengingkari Pencipta mereka (Allah Subhanahu wa ta’ala) dan mensifati-Nya dengan sifat-sifat 
benda dan anggota-anggota badan.” (Imam Ibn Al-Mu’allim Al-Qurasyi (w. 725 H) dalam Kitab 
Najm Al-Muhtadi Wa Rajm Al-Mu’tadi). 

Akibat tasybihillah bikholqihi , penyerupaan Allah dengan makhluk Nya telah diuraikan dalam 
tulisan pada 

Jangan sampaikan terjemahannya saja 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/11/10/ianqan-teriemahannya-saia/ 

Makna istiwa yang pantas bagiNya 
http://mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/11/14/makna-istiwa/ 

Tidak ada perumpamaan bagiNya 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/11/15/tidak-ada-perumpamaan/ 

Mustahil dibatasi atau berbatas dengan Arsy 
http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/11/17/mustahil-dibatasi/ 

Hal yang harus kita ingat bahwa Al Our’an pada awalnya tidaklah dibukukan. Ayat-ayat Al Our’an 
hanya dibacakan dan dihafal (imla) kemudian dipahami bersama dengan yang menyampaikannya. 
Inilah yang disebut bertalaqqi, mengaji dengan guru bersanad ilmu / sanad guru tersambung 
kepada lisannya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. Jadi pada hakikatnya tidak dibenarkan 
memahami Al Our’an dan As Sunnah dengan belajar sendiri (secara otodidak) melalui cara 
muthola’ah (menelaah kitab) dan memahaminya dengan akal pikiran sendiri (pemahaman secara 
ilmiah) karena pada hakikatnya Al Our’an tidaklah “dibukukan”. 

Malapetaka telah terjadi, para ulama di wilayah kerajaan dinasti Saudi yang seharusnya menjadi 
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kiblat ilmu kaum muslim, mereka terkena hasutan atau ghazwul fikri (perang pemahaman) oleh 
kaum Zionis Yahudi melalui p pusat-pusat kajian Islam yang mereka dirikan atau melalui ulama 
yang “dibentuk” atau dipengaruhi oleh mereka. 

Salah satunya adalah perwira Yahudi Inggris bernama Edward Terrence Lawrence yang dikenal 
oleh ulama jazirah Arab sebagai Laurens Of Arabian. Laurens menyelidiki dimana letak kekuatan 
umat Islam dan berkesimpulan bahwa kekuatan umat Islam terletak kepada ketaatan dengan 
mazhab (bermazhab) dan istiqomah mengikuti tharikat-tharikat tasawuf. Laurens mengupah 
ulama-ulama yang anti tharikat dan anti mazhab untuk menulis sebuah buku yang menyerang 
tharikat dan mazhab. Buku tersebut diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa dan dibiayai oleh 
pihak orientalis. 

Para ulama di wilayah kerajaan dinasti Saudi tidak lagi mengikuti pemahaman para pemimpin 
ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) alias Imam Mazhab yang empat yang bertalaqqi 
langsung kepada Salafush Sholeh. Mereka lebih menyandarkan kepada ulama-ulama memahami 
Al Qur’an dan As Sunnah dengan belajar sendiri (secara otodidak) melalui cara muthola’ah 
(menelaah kitab) dan memahaminya dengan akal pikiran sendiri (pemahaman secara ilmiah) 
seperti ulama Ibnu Taimiyyah, ulama Ibnu Qoyyim Al Jauziah, ulama Muhammad bin Abdul 
Wahhab atau bahkan ulama Al Albani. 

Contohnya ulama Muhammad bin Abdul Wahhab yang hidup setelah 350 tahun lebih wafatnya 
ulama Ibnu Taimiyyah, yang semula bertalaqqi pada ulama-ulama bermazhab namun pada 
akhirnya beliau bersandarkan dengan belajar sendiri (secara otodidak) melalui cara muthola’ah 
(menelaah kitab) dan memahaminya dengan akal pikiran sendiri (pemahaman secara ilmiah) 
Sebagaimana contoh yang diriwayatkan dalam tulisan pada http://arisandi.com/?p=964 berikut 
kutipannya 

***awal kutipan**** 

Di antara karya-karya ulama terdahulu yang paling terkesan dalam jiwanya adalah karya-karya 
Syeikh al-lslam Ibnu Taimiyah. Beliau adalah mujaddid besar abad ke 7 Hijriyah yang sangat 
terkenal. 

Demikianlah meresapnya pengaruh dan gaya Ibnu Taimiyah dalam jiwanya, sehingga Syeikh 
Muhammad bin 'Abdul Wahab bagaikan duplikat(salinan) Ibnu Taimiyah. Khususnya dalam 
aspek ketauhidan, seakan-akan semua yang diidam-idamkan oleh Ibnu Taimiyah semasa 
hidupnya yang penuh ranjau dan tekanan dari pihak berkuasa, semuanya telah ditebus dengan 
kejayaan Ibnu 'Abdul Wahab yang hidup pada abad ke 12 Hijriyah itu. 

Setelah beberapa lama menetap di Mekah dan Madinah, kemudian beliau berpindah ke 
Basrah. Di sini beliau bermukim lebih lama, sehingga banyak ilmu-ilmu yang diperolehinya, 
terutaman di bidang hadith danmusthalahnya, fiqh dan usul fiqhnya, gramatika (ilmu qawa’id) 
dan tidak ketinggalan pula lughatnya semua. 

Lengkaplah sudah ilmu yang diperlukan oleh seorang yang pintar yang kemudian 
dikembangkan sendiri melalui metode otodidak (belajar sendiri) sebagaimana lazimnya para 
ulama besar Islam mengembangkan ilmu-ilmunya. Di mana bimbingan guru hanyalah sebagai 
modal dasar yang selanjutnya untuk dapat dikembangkan dan digali sendiri oleh yang 
bersangkutan. 

****akhir kutipan***** 

Mereka adalah para ulama yang menyibukkan diri dengan mengulangi kembali apa yang telah 
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dilakukan oleh Imam Mazhab yang empat namun sayangnya mereka belum berkompetensi seperti 
kompetensi Imam Mazhab yang empat dan bahan ijtihad mereka terbatas pada hadits yang telah 
dibukukan sedangkan kita tahu bahwa hadits yang telah dibukukan hanya sebagian saja dan 
sebagian lagi dalam bentuk hafalan para penghafal hadits yang tidak lagi kita dapat temukan. 
Hadits-hadits yang tidak dibukukan merupakan bagian bahan ijtihad dan istinbat para Imam 
Mazhab yang empat. 

Mereka terhasut slogan kembali kepada Al Qur’an dan As Sunnah namun dengan cara 
muthola’ah, menelaah perkataan/lafazh Salafush Sholeh dan memahaminya dengan akal pikiran 
sendiri (pemahaman secara ilmiah). Mereka dirikanlah M-Lajnah Ad-Da'imah lil Buhuts 
Al-’llmiyyah wal Ifta' (Komite Tetap untuk Riset Ilmiah dan Fatwa). Akibatnya mereka berpendapat 
bahwa Imam Baihaqi, Imam Nawawi maupun Ibnu Hajar dalam memahami ayat-ayat 
mutasyabihat tentang sifat Allah telah terjatuh/tergelincir pada penakwilan terhadap sifat-sifat 
Allah. Pendapat mereka bahwa pemahaman tersebut tidak sesuai dengan pemahaman Salafush 
Sholeh. Pada kenyataanya yang dimaksud oleh mereka tidak sesuai dengan pemahaman 
Salafush Sholeh adalah tidak sesuai dengan pemahaman ulama Ibnu Taimiyyah dan para 
pengikutnya dalam memahami lafaz/tulisan perkataan Salafush Sholeh. Hal ini terurai dalam 
tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/09/07/klaim-mereka/ 

Padahal Imam Baihaqi, Imam Nawawi maupun Ibnu Hajar adalah para ulama yang bertalaqqi 
kepada ulama-ulama yang bersanad ilmu tersambung kepada lisannya Rasulullah dan mereka 
pengikut pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) alias Imam Mazhab yang empat. 

Para Imam Mazhab yang empat bertalaqqi langsung kepada Salafush Sholeh. Mereka 
mendengarkan dan memahami langsung dari lisannya Salafush Sholeh bukannya memahami 
dengan menelaah (muthola’ah) lafaz/tulisan perkataan Salafush Sholeh. 

Contohnya Imam Syafi’i ra, bertalaqqi langsung kepada Salafush Sholeh secara berpindah-pindah 
mulai dari tempat awalnya di Mekah, kemudian pindah ke Madinah, pindah ke Yaman, pindah ke 
lraq, pindah ke Persia, kembali lagi ke Mekkah, dari sini pindah lagi ke Madinah dan akhirnya ke 
Mesir. Perlu dimaklumi bahwa perpindahan beliau itu bukanlah untuk berniaga, bukan untuk turis, 
tetapi untuk mencari ilmu, mencari hadits-hadits, untuk pengetahuan agama. Jadi tidak heran 
kalau Imam Syafi’i ra lebih banyak mendapatkan hadits dari lisannya Salafush Sholeh, melebihi 
dari yang didapat oleh Imam Hanafi ra dan Imam Maliki ra 

Oleh karenanya para hakim agama, para mufti atau mereka yang akan berfatwa sebaiknya 
berpegang pada pendapat atau pemahaman Imam Mazhab yang empat sebagaimana yang 
dicontohkan oleh mufti Mesir Profesor Doktor Ali Jum'ah sebagaimana contoh yang terurai dalam 
tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/30/hukum-penutup-muka/ 

Kesimpulannya adalah lafaz iqro yang diterjemahkan bacalah , bukanlah membaca lafaz/tulisan 
namun pada hakikatnya maknanya adalah dengar dan pahamilah dari lisan ulama yang bersanad 
ilmu tersambung kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam serta pahamilah ayat-ayat Allah 
disegenap penjuru bumi. Sedangkan yang dimaskud bahwa Rasulullah adalah ummi atau “tidak 
tahu” dihadapan Allah yang Maha Mengetahui atau apa yang diketahuinya tentang Risalah atau 
agama hanyalah bersumber dari ilmuNya bukan dari hawa nafsunya atau akal pikirannya sendiri. 
Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya, “Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan ni'mat 
Kami kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang membacakan ayat- 
ayat Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al Kitab dan Al- 
Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui. “ (QS Al Bagarah 
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[2]:151) 

Sungguh Allah Azza wa Jalla yang mengajari manusia untuk dapat memahami ayat-ayatNya. 
Untuk itulah kita berupaya untuk dapat melihatNya dengan hati, bertemu denganNya , 
berkomunikasi denganNya. 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya, “Dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun bahwa 
Allah berkata-kata dengan dia kecuali dengan perantaraan wahyu atau dibelakang tabir atau 
dengan mengutus seorang utusan (malaikat) lalu diwahyukan kepadanya dengan seizin-Nya apa 
yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha Tinggi lagi Maha Bijaksana.’’ (QS Asy Syuura 
[42]:51) 

Diriwayatkan dari Abu Musa al-‘Asy’ari: 

plii OjS CJjjjujp cAul pLoK JlSi: q| 401 3-c CJ >3 pbJ ^3 4J qI ^Qj 

u-ooij ialuill 4s9jjj. fbJj JjoC JjJJI JjI JjqC jtglll JOC 3 jl^lll JjqC JjJJI 4jI jjpJI. ( 0 I 3 J 

f j juduo) 

Berdiri Rasulullah SAW di depan kami dengan menyampaikan lima kalimat. Beliau berkata: 
“Sesungguhnya Allah tidak tidur dan tidak layak bagi-Nya tidur, menurunkan timbangan dan 
mengangkatnya, diangkat kepadanya amalan malam sebelum amalan siang, dan amalan siang 
Sebelum amalan malam, dan hijab-Nya adalah cahaya. (HR. Muslim) 

Berkomunikasi dengan Allah Azza wa Jalla untuk memahami ayat-ayatNya dibelakang tabir 
cahaya yang menghujam ke dalam hati manusia. 

Ketidakmampuan manusia menggunakan ilham yang telah dihujamkan kedalam hati mereka 
dikarenakan keadaan hati mereka. Semakin mereka berlumur dosa maka ketiadaan cahayaNya 
pada hati mereka , menuju kegelapan , kehinaan sehingga mereka buta hatinya 
Firman Allah ta’ala yang artinya, 

“Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang dia kehendaki, dan Allah memperbuat 
perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.’’ (QS An 
Nuur [24]: 35) 

“Barangsiapa yang tiada diberi cahaya (petunjuk) oleh Allah tiadalah dia mempunyai cahaya 
sedikitpun”. (QS An Nuur [24]:40) 

“Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya untuk (menerima) agama Islam lalu ia 
mendapat cahaya dari Tuhannya (sama dengan orang yang membatu hatinya) ? Maka 
kecelakaan yang besarlah bagi mereka yang telah membatu hatinya untuk mengingat Allah. 
Mereka itu dalam kesesatan yang nyata.’’ (QS Az Zumar [39]:22) 

Manusia sebagai makhluk yang mulia dengan dikaruniakan akal (qalbu) dan akan mendapatkan 
kemuliaan (An Nuur) atau “naik” jika manusia mempergunakan akal (qalbu) di jalan Allah ta’ala 
dan RasulNya atau mempergunakan akal (qalbu) untuk mengikuti cahayaNya atau petunjukNya 
dan sebaliknya akan mendapatkan kehinaan (An Naar) atau “jatuh” jika manusia tidak 
mempergunakan akalnya atau memperturutkan hawa nafsu. 

Firman Allah ta’ala yang artinya 

“...Janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan 
Allah..’’ (QS Shaad [38]:26) 

“ Katakanlah: “Aku tidak akan mengikuti hawa nafsumu, sungguh tersesatlah aku jika berbuat 
demikian dan tidaklah (pula) aku termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk (QS An’Aam 
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[6]:56) 

Mengikuti atau memperturutkan hawa nafsu = tidak mengikuti petunjukNya atau tersesat dari jalan 
Allah, menuju kegelapan atau ketiadaan cahayaNya 

Manusia yang mendapat kemuliaan atau yang kembali ke sisi Allah yang Maha Mulia adalah 
Mereka yang mengikuti cahayaNya atau petunjukNya yakni mereka yang mempergunakan akal 
(qalbu) di jalan Allah dan RasulNya atau dengan kata lain adalah manusia yang bertaqwa. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “ Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi 
Allah ialah orang yang paling taqwa di antara kamu” (Al-Hujuraat [49]: 13) 

Mereka yang mulia dan di sisi Allah Azza wa Jalla, mereka yang istiqomah di jalan yang lurus, 
mereka yang telah diberi ni’mat, mereka hanyalah terdiri dari 4 golongan manusia yakni para Nabi 
(yang utama adalah Rasulullah), para Shiddiqin, para Syuhada dan orang-orang sholeh. 

Firman Allah ta’ala yang artinya : “Tunjukilah kami jalan yang lurus’’ (QS Al Fatihah [1]:6) 

” (yaitu) Jalan orang-orang yang telah Engkau beri ni’mat kepada mereka....” (QS Al Fatihah [1]:7) 

“Dan barangsiapa yang menta’ati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan bersama-sama dengan 
orang-orang yang dianugerahi ni’mat oleh Allah, yaitu : Nabi-nabi, para shiddiiqiin, orang-orang 
yang mati syahid, dan orang-orang saleh. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya.” (QS An 
Nisaa [4]: 69) 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

0921. Bukti pemahaman mereka berdasarkan akal pikiran 
mereka sendiri 

Apakah mereka bisa bersatu menegakkan ukhuwah Islamiyah ? 

Mengapa diantara mereka saling mensesatkan atau saling mentahdzir ? 

Apakah benar mereka mengikuti Rasulullah maupun Salafush Sholeh ? 

Silahkan simak informasi seputar perselisihan diantara mereka 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/16/2011/05/Q1/inikah-salafi-indonesia/ 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/11/20/timbulnva-perselisihan/ 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/11/09/menqapa-mereka-berselisih/ 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/08/13/mulkan-iabbarivan/ 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/16/pertentanqan-pendapat-mereka/ 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/12/06/siapakah-mereka-ikuti/ 

http://isnad.net/media/Muhammad Sewed di Guqat.pdf 

http://isnad.net/7dl name=kumal-kumal-dzul-akmal.pdf 

http://isnad.net/dialoq-luqman-hizbi-firanda-sururi 

http://isnad.net/7dl name=dzulqornain vavasan.rar 

http://isnad.net/media/dzul-akmal-undercover.pdf 

www.fb.com/notes/255000094557451 

www.fb.com/notes/padepokan-kanienq-sunan/buku-sms-abu-abu-salafi-melawan-salafi-al-bani-vs- 

bin-bas-utsaimin/248700811863777 

http://salafv.catatanku.com/ 

http://satuislam.wordpress.com/2011/11/10/sekilas-tentanq-salafi-wahabi/ 

http://www.wattpad.com/397024-salafv-harakv-vs-salafv-vamani-vs-salafv-sururi 
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Contoh "perselisihan" di antara mereka yang kami kutip dari http:// 

semoqakamiselamat.wordpress.com/201 1/11/07/point-point-kesesatan-para-penvembah-thoqut- 
radio-rodia/ 

*****awal kutipan***** 

Komentar 01: Apakah para pencela itu ingin menghalangi umat ini dari manhaj Salafush 
Sholeh ? Siapakah anta wahai para pencela sunnah ? Apa yang telah kalian berikan kepada 
ummat Islam ? Semoga Allah menjaga radio rodja beserta orang-orang yang berusaha 
mengajak ummat Islam kepada sunnah 

Komentar 02 : Mereka memulyakan benda mati (maksudnya radio rodja) sangat berlebihan, 
salah satu bentuk perbuatan mendekati kekufuran. 

*****akhir kutipan***** 

Apa yang dialami oleh mereka membuktikan bahwa apa yang mereka pahami adalah semata- 
mata berdasarkan akal pikiran mereka sendiri sehingga saling bertentangan satu dengan yang 
lainnya 

Andaikan apa yang dipahami oleh mereka bersumber dari lisannya ulama-ulama yang sholeh 
yang tersambung kepada lisannya Sayyidina Muhammad Shallallahu alaihi wasallam pastilah tidak 
akan bertentangan karena apa yang disampaikan oleh Rasulullah adalah apa yang 
diwahyukanNya dan seluruh yang berasal dari Allah Azza wa Jalla , pastilah tidak bertentangan 
Al Our’an adalah firmanNya yang disampaikan melalui malaikat Jibril. 

As Sunnah adalah apa yang diwahyukanNya. 

Hadits Qudsi adalah firmanNya yang disampaikan dengan redaksi/matan berasal dari Rasululah 
Firman Allah Azza wa Jalla, 

IjviS” a-» aJL)! Jjs- OIS”" jJj oTjiit !A»f 

“Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Our’an ? Kalau kiranya Al Our’an itu bukan dari sisi 
Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya.” (QS An Nisaa 4 : 82) 

Sebagaimana yang telah kami sampaikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/12/19/ciri-ciri-mereka/ dan http:// 

mutiarazuhud.wordpress.com/2011/12/18/ciri-ulama-berselisih/ tentang ciri-ciri mereka, salah 
satunya adalah ada diantara mereka mengada-ada atau membuat perkara baru (bid'ah) dalam 
perkara larangan maupun kewajiban berdasarkan akal pikiran mereka sendiri. 

Mereka membuat-buat larangan yang tidak pernah dilarang oleh Allah Azza wa Jalla maupun oleh 
RasulNya. Mereka membuat larangan berdasarkan kaidah yang tidak berdasarkan Al Our’an dan 
As Sunnah yakni “LAU KAANA KHOIRON LASABAOUNA ILAIHI” (Seandainya hal itu baik, tentu 
mereka, para sahabat akan mendahului kita dalam melakukannya). Kesalahpahaman kaidah ini 
telah kami uraikan dalam tulisan pada 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/05/08/lau-kaana-khoiron/ 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/05/04/apa-kaitannva/ 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/04/20/iika-itu-baik/ 

Padahal Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda " mereka mengerjakan agama dengan 
pemahaman berdasarkan akal pikiran, padahal di dalam agama itu tidak ada pemahaman 
berdasarkan akal pikiran, sesungguhnya agama itu dari Tuhan, perintah-Nya dan larangan- 
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Nya" (Hadits riwayat Ath-Thabarani). Hadits selengkapnya merupakan kenyataan yang kita alami 
pada zaman kini sebagai berikut 

Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Sesungguhnya di 
masa kemudian akan ada peperangan di antara orang-orang yang beriman.” Seorang Sahabat 
bertanya: “Mengapa kita (orang-orang yang beriman) memerangi orang yang beriman, yang 
mereka itu sama berkata: ‘Kami telah beriman’.” Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam bersabda: 
“Ya, karena mengada-adakan di dalam agama (mengada-ada dalam perkara yang merupakan hak 
Allah ta’ala menetapkannya yakni perkara kewajiban, larangan dan pengharaman) , apabila 
mereka mengerjakan agama dengan pemahaman berdasarkan akal pikiran, padahal di dalam 
agama itu tidak ada pemahaman berdasarkan akal pikiran, sesungguhnya agama itu dari Tuhan, 
perintah-Nya dan larangan-Nya.” (Hadits riwayat Ath-Thabarani) 

Mereka "memerangi" orang beriman sebagaimana yang dialami oleh mufti mesir Profesor Doktor 
Ali Jum'ah sebagaimana yang terurai dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/30/hukum-penutup-muka/ 

Contoh lain mereka "memerangi" orang beriman sebagaimana yang terurai dalam tulisan pada 
http://www.aswaia-nu.com/2010/01/dialoq-svaikh-al-svanqithi-vs-wahhabi 20.html atau pada 
www.fb.com/photo.php? 

fbid=220630637981571 &set=a.220630511314917.56251.100001039095629 
Selain perselisihan mereka dikarenakan pemahaman mereka berdasarkan akal pikiran mereka 
sendiri atau pemahaman mereka mengikuti para ulama-ulama yang bersandarkan pada belajar 
sendiri (secara otodidak) melalui cara muthola’ah (menelaah kitab) dan memahaminya dengan 
akal pikiran sendiri (pemahaman secara ilmiah) juga dikarenakan mereka tidak menjalankan 
tasawuf dalam Islam atau tidak memperjalankan diri mereka kepada Allah Azza wa Jalla 

Dalam suatu riwayat. ”Qoola a’liyy bin Abi Thalib: Qultu yaa Rosuulolloh ayyun thoriiqotin aqrobu 
ilallohi? Faqoola Rasullulohi: dzikrullahi”. artinya; “Ali Bin Abi Thalib berkata; “aku bertanya kepada 
Rasullulah, jalan/metode(Thariqot) apakah yang bisa mendekatkan diri kepada Allah? “Rasullulah 
menjawab; “dzikrulah.” 

Dzikrullah yang memperjalankan diri kita agar sampai (wushul) kepada Allah Azza wa Jalla atau 
jalan (tharikat) menedekatkan diri kita kepada Allah Azza wa Jalla. Jalan mengikuti jalan (tharikat) 
Rasulullah melalui maqam-maqam hakikat hingga sampai (wushul) kepada Allah Azza wa Jalla 
atau mencapai muslim yang berma'rifat, muslim yang ihsan atau muslim yang berakhlakul karimah 
sebagaimana tujuan Rasulullah diutus oleh Allah Azza wa Jalla 

Rasulullah bersabda “Sesungguhnya aku diutus (Allah) untuk menyempurnakan Akhlak." (HR 
Ahmad). 

Indikator telah bertauhid, beri'tiqod, berakidah, beragama yang baik dan benar adalah berakhlakul 
karimah 

Urutannya adalah Ilmu -> Amal -> Akhlak 

Amal berdasarkan ilmu berdasarkan Al-Quran dan As Sunnah 

Amal yang sering diperbuat akan membentuk akhlak yang baik, maka jadilah mereka ulama yang 
berakhlak baik, ulama sholeh atau alim ulama. Ulama sholeh semakin berilmu dan beramal maka 
mereka semakin merunduk (tawadu) bagaikan padi yang berisi. 

Hal itu sesuai urutannya dengan 
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Muslim -> Mukmin -> Muhsin 

Muslim adalah minimal manusia yang telah bersyahadat 

Muslim yang menjalankan amal ketaatan atau perkara syariat (syarat hamba Allah) atau “bukti 
cinta” adalah disebut orang beriman (mukmin) 

Firman Allah ta’ala yang artinya 

“ Katakanlah: “Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan 
mengampuni dosa-dosamu.” Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (QS Ali Imron 
[3]:31) 

“Katakanlah: “Ta’atilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu berpaling, maka sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang kafir” (QS Ali Imron [3]:32) 

“dan ta’atlah kepada Allah dan Rasul-Nya jika kamu adalah orang-orang yang beriman." (QS Al 
Anfaal [8]:1) 

Muslim yang menjalankan amal ketaatan atau muslim yang beriman (mukmin) dan menjalankan 
amal kebaikan atau mereka yang mengungkapkan cintanya kepada Allah Allah Azza wa Jalla dan 
RasulNya adalah disebut muhsin / muhsinin, muslim yang ihsan atau muslim yang baik atau 
sholihin. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “ Inilah ayat-ayat Al Qura’an yang mengandung hikmah, menjadi 
petunjuk dan rahmat bagi muhsinin (orang-orang yang berbuat kebaikan), (yaitu) orang-orang 
yang mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka yakin akan adanya negeri akhirat. Mereka 
itulah orang-orang yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhannya dan mereka itulah orang-orang 
yang beruntung’ (QS Lukman [31]:2-5) 

Ada dua kondisi yang dicapai oleh muslim yang ihsan atau muslim yang telah berma’rifat. 

Kondisi minimal adalah mereka yang selalu merasa diawasi oleh Allah Azza wa Jalla. 

Kondiri terbaik adalah mereka yang dapat melihat Allah Azza wa Jalla dengan hati (ain bashiroh) 
Apakah Ihsan ? 

iiijj «t j ^3 u 01 oJby» ai j aUi o( Ju ou*o-yi l» <jji j j** j u ju> 

Lalu dia bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, apakah ihsan itu? 1 Beliau menjawab, ‘Kamu takut 
(takhsya / khasyyah) kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya, maka jika kamu tidak melihat- 
Nya maka sesungguhnya Dia melihatmu.’ (HR Muslim 11) Link: http://www.indoquran.com/ 
index.php?surano=2&avatno=3&action=displav&option=com muslim 

Rasulullah bersabda “Iman paling afdol ialah apabila kamu mengetahui bahwa Allah selalu 
menyertaimu dimanapun kamu berada 11 . (HR. Ath Thobari) 

Imam Sayyidina Ali r.a. pernah ditanya oleh seorang sahabatnya bernama Zi’lib Al-Yamani, 
“Apakah Anda pernah melihat Tuhan?” 

Beliau menjawab, “Bagaimana saya menyembah yang tidak pernah saya lihat?” 

“Bagaimana Anda melihat-Nya?” tanyanya kembali. 

Sayyidina Ali ra menjawab “Dia tak bisa dilihat oleh mata dengan pandangan manusia yang kasat, 
tetapi bisa dilihat oleh hati” 

Sebuah riwayat dari Ja’far bin Muhammad beliau ditanya: “Apakah engkau melihat Tuhanmu 
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ketika engkau menyembah-Nya?” Beliau menjawab: “Saya telah melihat Tuhan, baru saya 
sembah”. Bagaimana anda melihat-Nya? dia menjawab: “Tidak dilihat dengan mata yang 
memandang, tapi dilihat dengan hati yang penuh Iman.” 

Muslim yang telah mencapai Ihsan atau muslim yang telah berma’rifat, minimal mereka yang 
selalu merasa diawasi oleh Allah Azza wa Jalla atau yang terbaik mereka yang dapat melihat Allah 
dengan hati maka mereka mencegah dirinya dari melakukan sesuatu yang dibenciNya , 
menghindari perbuatan maksiat, menghindari perbuatan keji dan mungkar hingga terbentuklah 
muslim yang berakhlakul karimah sesuai dengan tujuan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
diutus oleh Allah Azza wa Jalla 

Rasulullah menyampaikan yang maknanya “Sesungguhnya aku diutus (Allah) untuk 
menyempurnakan Akhlak.” (HR Ahmad). 

Tentang Ihsan dikupas dan dijabarkan oleh tasawuf dalam Islam 

Tasawuf dalam Islam adalah jalan (thariqat) untuk mencapai muslim yang Ihsan atau muslim yang 
berma'rifat 

Tasawuf hanyalah sebuah istilah. Memang istilah ini ditemukan dalam keyakinan kaum non 
muslim dan semua sepakat bahwa tasawuf adalah istilah untuk cara/jalan mengenal atau 
mendekatkan diri kepada Tuhan. Tasawuf dalam Islam adalah thariqat (jalan) untuk mencapai 
muslim yang Ihsan atau muslim yang berakhlakul karimah. Sejak dahulu kala di perguruan tinggi 
Islam, tasawuf adalah pendidikan akhlak. 

Ahmad Shodiq, MA-Dosen Akhlak & Tasawuf, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, menceritakan 
kisah sedih pendidikan akhlak dalam sistem pendidikan, la merupakan dilema, antara jauhnya 
standar akhlak menurut kualitas hidup sufi, dengan angkuhnya sistem pendidikan. Dilema sistemik 
ini dipersedih oleh fakta bahwa para gurupun ternyata jauh dari standar akhlak, dalam sebuah 
ruang kelas, dimana para murid hanya mencari coretan nilai, atau sebatas titik absensi. 
Selengkapnya dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2010/06/Q7/pendidikan- 
akhlak/ 

Rasulullah bersabda kepada Mu’adz bin Jabal ra, “Ya Mu'adz bin Jabal ma min ahadin 
Yashaduan la illaha illallahu washadu anna muhammadan rasullullahi sidqan min qalbihi /7/a 
ahrramahu allahu alla annari “, 

“Ya Mu’adz bin Jabal, tak ada satu orang pun yang bersaksi bahwa sesungguhnya tiada tuhan 
selain Allah dan Muhammad rasul Allah yang ucapan itu betul-betul keluar dari kalbunya yang suci 
kecuali Allah mengharamkan orang tersebut masuk neraka.” (H.R. Bukhari dan Muslim 

Jika seseorang bersyahadat sidqan min qalbihi, betul-betul keluar dari qalbunya atau merasuk 
kedalam qalbunya maka dia akan tidak masuk ke neraka karena “hati” nya akan 
menggerakkannya untuk mentaati Allah ta’ala dan RasulNya, melaksanakan perkara syariat 
(syarat sebagai hamba Allah) yakni menjalankan segala kewajibanNya (ditinggalkan berdosa), 
menjauhi segala laranganNya (dikerjakan berdosa) dan menjauhi segala apa yang 
diharamkanNya (dikerjakan berdosa) serta mereka memperjalankan dirinya agar sampai (wushul) 
kepada Allah ta’ala, sehingga sebenar-benarnya menyaksikan (melihat) Allah dengan hati dan 
mereka mencapai muslim yang Ihsan, muslim berma’rifat. 

Imam Al Ousyairi mengatakan bahwa, “ Asy-Syahid untuk menunjukkan sesuatu yang hadir dalam 
hati, yaitu sesuatu yang membuatnya selalu sadar dan ingat, sehingga seakan-akan pemilik hati 
tersebut senantiasa melihat dan menyaksikan-Nya, sekalipun Dia tidak tampak. Setiap apa yang 
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membuat ingatannya menguasai hati seseorang maka dia adalah seorang syahid (penyaksi)’’. 
Syaikh Ibnu Athoillah mengatakan, “Sesungguhnya yang terhalang adalah anda, hai kawan. 
Karena anda sebagai manusia menyandang sifat jasad, sehingga terhalang untuk dapat melihat 
Allah. Apabila anda ingin sampai melihat Allah, maka intropeksi ke dalam, lihatlah dahulu noda 
dan dosa yang terdapat pada diri anda, serta bangkitlah untuk mengobati dan memperbaikinya, 
karena itu-lah sebagai penghalang anda. Mengobatinya dengan bertaubat dari dosa serta 
memperbaikinya dengan tidak berbuat dosa dan giat melakukan kebaikan 

Syaikh Abdul Qadir Al-Jilany menyampaikan, "mereka yang sadar diri senantiasa memandang 
Allah Azza wa Jalla dengan qalbunya, ketika terpadu jadilah keteguhan yang satu yang 
mengugurkan hijab-hijab antara diri mereka dengan DiriNya. 

Semua banungan runtuh tinggal maknanya. Seluruh sendi-sendi putus dan segala milik menjadi 
lepas, tak ada yang tersisa selain Allah Azza wa Jalla. Tak ada ucapan dan gerak bagi mereka, 
tak ada kesenangan bagi mereka hingga semua itu jadi benar. Jika sudah benar sempurnalah 
semua perkara baginya. Pertama yang mereka keluarkan adalah segala perbudakan duniawi 
kemudian mereka keluarkan segala hal selain Allah Azza wa Jalla secara total dan senantiasa 
terus demikian dalam menjalani ujian di RumahNya". 

Nasehat Syaikh Ibnu Athoillah, “Seandainya Anda tidak dapat sampai/ berjumpa kehadhirat Allah, 
sebelum Anda menghapuskan dosa-dosa kejahatan dan noda-noda keangkuhan yang melekat 
pada diri anda, tentulah anda tidak mungkin sampai kepada-Nya selamanya. Tetapi apabila Allah 
menghendaki agar anda dapat berjumpa denganNya , maka Allah akan menutupi sifat-sifatmu 
dengan sifat-sifat Kemahasucian-Nya, kekuranganmu dengan Kemahasempurnaan-Nya. 

Allah Ta’ala menerima engkau dengan apa yang Dia (Allah) karuniakan kepadamu, bukan karena 
amal perbuatanmu sendiri yang engkau hadapkan kepada-Nya.’’ 

Munajat Syaikh Ibnu Athoillah, “Ya Tuhan, yang berada di balik tirai kemuliaanNya, sehingga tidak 
dapat dicapai oleh pandangan mata. Ya Tuhan, yang telah menjelma dalam kesempurnaan, 
keindahan dan keagunganNya, sehingga nyatalah bukti kebesaranNya dalam hati dan perasaan. 
Ya Tuhan, bagaimana Engkau tersembunyi padahal Engkaulah Dzat Yang Zhahir, dan bagaimana 
Engkau akan Gaib, padahal Engkaulah Pengawas yang tetap hadir. Dialah Allah yang 
memberikan petunjuk dan kepadaNya kami mohon pertolongan “ 

Mereka yang memperjalankan diri kepada Allah Azza wa Jlla adalah mereka yang membersihkan 
hati (tazkiyatun nafs) yang berarti mengosongkan dari sifat sifat yang tercela (takhalli) kemudian 
mengisinya dengan sifat sifat yang terpuji (tahalli) yang selanjutnya beroleh kenyataan Tuhan 
(tajjalli) atau mencapai muslim yang berma’rifat atau melihat Rabb dengan hatinya. 

Manusia terhalang atau menghijabi dirinya sehingga tidak dapat melihat Rabb dengan hatinya 
adalah karena dosa mereka. Setiap dosa merupakan bintik hitam hati (ketiadaan cahaya), 
sedangkan setiap kebaikan adalah bintik cahaya pada hati Ketika bintik hitam memenuhi hati 
sehingga terhalang (terhijab) dari melihat Allah. Inilah yang dinamakan buta mata hati. 

Sebagaimana firman Allah ta’ala yang artinya, 

“Dan barangsiapa yang buta (hatinya) di dunia ini, niscaya di akhirat (nanti) ia akan lebih buta 
(pula) dan lebih tersesat dari jalan (yang benar).’’ (QS Al Isra 17 : 72) 

“maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati yang dengan itu 
mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? 
Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam 
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dada." (al Hajj 22 :46) 

Ingin bertasawuf silahkan baca tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/Q2/21/tips- 
bertasawuf/ 

Namun hal yang harus diingat, sebelum bertasawuf penuhi dahulu perkara syariat, syarat sebagai 
hamba Allah yakni menjalankan segala kewajibanNya (ditinggalkan berdosa), menjauhi 
laranganNya (dikerjakan berdosa) dan menjauhi apa yang telah diharamkanNya (dikerjakan 
berdosa) 

Apakah amalan atau praktek dasar tasawuf dalam Islam ? 

Untuk mencapai kondisi minimal muslim yang Ihsan , yakni selalu merasa diawasi/dilihat oleh 
Allah Azza wa Jalla. Dia yang tidak tidur, tiga diantara amal-amal yang harus dilaksanakan adalah 

1. Setiap kita akan bersikap atau melakukan perbuatan, yakinlah bahwa Allah ta'ala melihat 
kita dan Dia tidak tidur maka kita akan bersikap dan melakukan perbuatan yang dicintaiNya 

2. Setiap kita mendapatkan permasalahan/cobaan , segera ingat bahwa permasalahan/cobaan 
tersebut dalam pengaturan Allah Azza wa Jalla maka kita menghadapi permasalahan/cobaan 
tersebut dengan sikap dan perbuatan yang dicintaiNya 

3. Setiap kita mendapatkan kenikmatan, segera ingat bahwa kenikmatan tersebut berasal 
dariNya sehingga kita melakukan perbuatan yang dicintaiNya yakni segera bersyukur 
kepadaNya 

Sikap dan perbuatan yang dicintaiNya adalah yang tidak bertentangan dengan Al Qur'an dan As 
Sunnah. Cara mudah untuk mengetahui sikap dan perbuatan yang dicintaiNya dengan 
mempergunakan akal qalbu (hati) karena hati tidak pernah berdusta. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, ‘Fu’aad (hati) tidak pernah mendustai apa-apa yang 
dilihatnya’ (QS An Najm [53]:11). 

Wabishah bin Ma’bad r.a. berkata: Saya datang kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, 
beliau bersabda, “Apakah engkau datang untuk bertanya tentang kebaikan?” Saya menjawab, 
“Benar.”Beliau bersabda, “Mintalah fatwa kepada hatimu sendiri. Kebaikan adalah apa-apa yang 
menenteramkan jiwa dan hati, sedangkan dosa adalah apa-apa yang mengusik jiwa dan 
meragukan hati, meskipun orang-orang memberi fatwa yang membenarkanmu.” hadits 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hambal dan Imam Ad-Darami dengan sanad hasan 

Nawas bin Sam’an r.a. meriwayatkan dari Nabi Saw., beliau bersabda, “Kebaikan adalah akhlak 
yang baik, sedangkan dosa adalah segala hal yang mengusik jiwamu dan engkau tidak suka jika 
orang lain melihatnya. “(Diriwayatkan oleh Imam Muslim). 

Setiap jiwa atau akal qalbu (hati) manusia telah diilhamkan pilihan baik dan buruk, haq dan bathil. 
Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya 

“Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan” (pilihan haq atau bathil) (QS Al Balad 

[90] : 10) 

“maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya “. (QS As Syams 

[91] :8) 

Ketidakmampuan manusia menggunakan akal qalbu (hati) atau ketidakmampuan manusia 
menggunakan ilham yang telah dihujamkan kedalam hati mereka dikarenakan keadaan hati 
mereka. Semakin mereka berlumur dosa maka ketiadaan cahayaNya pada hati mereka , menuju 
kegelapan , kehinaan sehingga mereka buta hatinya 
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Firman Allah ta’ala yang artinya, 

“Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang dia kehendaki, dan Allah memperbuat 
perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu." (QS An 
Nuur [24]: 35) 

“Barangsiapa yang tiada diberi cahaya (petunjuk) oleh Allah tiadalah dia mempunyai cahaya 
sedikitpun". (QS An Nuur [24]:40) 

“Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya untuk (menerima) agama Islam lalu ia 
mendapat cahaya dari Tuhannya (sama dengan orang yang membatu hatinya) ? Maka 
kecelakaan yang besarlah bagi mereka yang telah membatu hatinya untuk mengingat Allah. 
Mereka itu dalam kesesatan yang nyata." (QS Az Zumar [39]:22) 

Manusia sebagai makhluk yang mulia dengan dikaruniakan akal (qalbu) dan akan mendapatkan 
kemuliaan (An Nuur) atau “naik” jika manusia mempergunakan akal (qalbu) di jalan Allah ta’ala 
dan RasulNya atau mempergunakan akal (qalbu) untuk mengikuti cahayaNya atau petunjukNya 
dan sebaliknya akan mendapatkan kehinaan (An Naar) atau “jatuh” jika manusia tidak 
mempergunakan akalnya atau memperturutkan hawa nafsu. 

Firman Allah ta’ala yang artinya 

“...Janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan 
Allah.." (QS Shaad [38]:26) 

“Katakanlah: ‘Aku tidak akan mengikuti hawa nafsumu, sungguh tersesatlah aku jika berbuat 
demikian dan tidaklah (pula) aku termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk" (QS An’Aam 
[6]:56) 

Mengikuti atau memperturutkan hawa nafsu = tidak mengikuti petunjukNya atau tersesat dari jalan 
Allah, menuju kegelapan atau ketiadaan cahayaNya 

Manusia yang mendapat kemuliaan atau yang kembali ke sisi Allah yang Maha Mulia adalah 
Mereka yang mengikuti cahayaNya atau petunjukNya yakni mereka yang mempergunakan akal 
(qalbu) di jalan Allah dan RasulNya atau dengan kata lain adalah manusia yang bertaqwa. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “ Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi 
Allah ialah orang yang paling taqwa di antara kamu" (Al-Hujuraat [49]: 13) 

Indikator manusia bertaqwa adalah berakhlakul karimah 

Mereka yang mulia dan di sisi Allah Azza wa Jalla, mereka yang istiqomah di jalan yang lurus, 
mereka yang telah diberi ni’mat, mereka hanyalah terdiri dari 4 golongan manusia yakni para Nabi 
(yang utama adalah Rasulullah), para Shiddiqin, para Syuhada dan orang-orang sholeh. 

Firman Allah ta’ala yang artinya 

“Tunjukilah kami jalan yang lurus" (QS Al Fatihah [1]:6) 

” (yaitu) Jalan orang-orang yang telah Engkau beri ni’mat kepada mereka...." (QS Al Fatihah [1]:7) 

“Dan barangsiapa yang menta’ati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan bersama-sama dengan 
orang-orang yang dianugerahi ni’mat oleh Allah, yaitu : Nabi-nabi, para shiddiiqiin, orang-orang 
yang mati syahid, dan orang-orang saleh. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya (QS An 
Nisaa [4j: 69) 

Ketiga contoh amalan dasar tasawuf dalam Islam di atas termasuk dzikrullah sebagaimana Ulil 
Albab sebagaimana firman Allah Azza wa Jalla yang artinya, “(yaitu) orang-orang yang mengingat 
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Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang 
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini 
dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka ” (Ali Imran [3]: 191) 

Ulil Albab adalah yang dapat membaca ayat-ayatNya sebagaimana yang telah kami sampaikan 
dalam tulisan sebelumnya pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/12/2Q/bacalah-avat- 
avatnva/ 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

0937. Mereka merasa mengikuti pemahaman Salafush 
Sholeh 

Mereka merasa mengikuti pemahaman Salafush Sholeh namun pada kenyataannya mereka tidak 
lebih dari mengikuti pemahaman ulama-ulama seperti ulama Ibnu Taimiyyah , ulama Ibnu Qoyyim 
Al Jauziah (pengikut Ibnu Taimiyyah), ulama Muhammad bin Abdul Wahhab (pengikut Ibnu 
Taimiyyah, pendiri sekte Wahabi) dan seperti ulama Al Albani (pengikut Muhammad bin Abdul 
Wahhab) dan para pengikutnya. 

Hal yang harus kita ingat bahwa mereka bukanlah pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid 
Mutlak) sehingga pemahaman mereka tidaklah patut diikuti 

Bahkan ulama Al Albani (pengikut ulama Muhammad bin Abdul Wahhab) ada mengingkari hadits 

sebagaimana yang diuraikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/11/22/ 

tidak-cukup/ dan pengingkarannya terhadap hadits-hadits lain diuraikan dalam tulisan pada http:// 

mutiarazuhud.files.wordpress.com/2010/04/inilahahlussunnahwaliamaah.pdf 

Pada hakikatnya mereka mengikuti pemahaman ulama Ibnu Taimiyyah sebagaimana ulama 

Muhammad bin Abdul Wahhab sebagaimana yang diriwayatkan dalam tulisan pada http:// 

arisandi.com/?p=964 berikut kutipannya 

***awal kutipan**** 

Di antara karya-karya ulama terdahulu yang paling terkesan dalam jiwanya adalah karya-karya 
Syeikh al-lslam Ibnu Taimiyah. Beliau adalah mujaddid besar abad ke 7 Hijriyah yang sangat 
terkenal. 

Demikianlah meresapnya pengaruh dan gaya Ibnu Taimiyah dalam jiwanya, sehingga Syeikh 
Muhammad bin 'Abdul Wahab bagaikan duplikat(salinan) Ibnu Taimiyah. Khususnya dalam 
aspek ketauhidan, seakan-akan semua yang diidam-idamkan oleh Ibnu Taimiyah semasa 
hidupnya yang penuh ranjau dan tekanan dari pihak berkuasa, semuanya telah ditebus dengan 
kejayaan Ibnu 'Abdul Wahab yang hidup pada abad ke 12 Hijriyah itu. 

Setelah beberapa lama menetap di Mekah dan Madinah, kemudian beliau berpindah ke 
Basrah. Di sini beliau bermukim lebih lama, sehingga banyak ilmu-ilmu yang diperolehinya, 
terutaman di bidang hadith danmusthalahnya, fiqh dan usul fiqhnya, gramatika (ilmu qawa’id) 
dan tidak ketinggalan pula lughatnya semua. 

Lengkaplah sudah ilmu yang diperlukan oleh seorang yang pintar yang kemudian 
dikembangkan sendiri melalui metode otodidak (belajar sendiri) sebagaimana lazimnya para 
ulama besar Islam mengembangkan ilmu-ilmunya. Di mana bimbingan guru hanyalah sebagai 
modal dasar yang selanjutnya untuk dapat dikembangkan dan digali sendiri oleh yang 
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bersangkutan. 

****akhir kutipan***** 

Memang ulama Ibnu Taimiyyah membaca Al Qur’an , Tafsir bil Matsur, Hadits Shohih, Sunan, 
Musnad, lalu ulama Ibnu Taimiyyah pun berjtihad dengan pendapat beliau. 

Apa yang ulama Ibnu Taimiyyah katakan tentang kitab-kitab tersebut, pada hakikatnya adalah 
hasil ijtihad dan ra’yu beliau sendiri. 

Sumbernya memang Al Quran dan As Sunnah, tapi apa yang ulama Ibnu Taimiyyah sampaikan 
semata-mata lahir dari kepala beliau sendiri. Setiap upaya pemahaman bisa benar dan bisa pula 
salah. Kemungkinan salahnya semakin besar jika yang melakukan upaya pemahaman (ijtihad) 
tidak dikenal oleh jumhur ulama berkompetensi sebagai Imam Mujtahid Mutlak. 

Kesalahpahaman besar telah terjadi ketika ulama Ibnu Taimiyyah mengatakan bahwa apa yang 
beliau pahami dan sampaikan adalah pemahaman Salafush Sholeh. Jika apa yang ulama Ibnu 
Taimiyyah pahami dan sampaikan sesuai dengan pemahaman Salafush Sholeh tentu tidaklah 
masalah namun ketika apa yang ulama Ibnu Taimiyyah pahami dan sampaikan tidak sesuai 
dengan pemahaman sebenarnya Salafush Sholeh maka pada hakikatnya ini termasuk fitnah 
terhadap para Salafush Sholeh. Fitnah akhir zaman. 

Ulama Ibnu Taimiyyah pada awalnya bermazhab Imam Hambali sebagaimana yang diuraikan 
dalam tulisan pada http://ashhabur-rovi.bloqspot.com/2011/Q2/upava-menetralkan-suntikan- 
racun.html namun pada akhirnya beliau memahami Al Qur’an dan As Sunnah dengan 
menyandarkan pada belajar sendiri (secara otodidak) melalui cara muthola’ah (menelaah kitab) 
dengan akal pikiran sendiri. 

Jumhur ulama telah menyampaikan bahwa jika memahami Al Qur’an dan As Sunnah dengan 
belajar sendiri (secara otodidak) melalui cara muthola’ah (menelaah kitab) dan memahaminya 
dengan akal pikiran sendiri, kemungkinan besar akan berakibat negative seperti, 

1. Ibadah fasidah (ibadah yang rusak), ibadah yang kehilangan ruhnya atau aspek bathin 

2. Tasybihillah Bikholqihi, penyerupaan Allah dengan makhluq Nya 

Ibadah fasidah (ibadah yang rusak) ditimbulkan dari kesalahpahaman misalkan kesalapahaman 
tentang bid’ah yang dapat menjerumuskan kedalam kekufuran sebagaimana yang diuraikan dalam 
tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/12/06/2011/11/03/ahli-bidah-sebenarnya/ 
atau kesalahpahaman berakibat pengingkaran hadits Rasulullah sebagaimana contoh yang 
diuraikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/11/22/tidak-cukup/ 
Tasybihillah Bikholqihi , penyerupaan Allah dengan makhluq Nya berakibat terjerumus kedalam 
kekufuran. 

Para ulama-ulama terdahulu telah memperingatkan agar kita tidak memahami ayat-ayat 
mutasyabihat tentang sifat Allah dengan makna secara dzahir. 

Imam besar ahli hadis dan tafsir, Jalaluddin As-Suyuthi dalam “Tanbiat Al-Ghabiy Bi Tabriat Ibn 
‘Arabi” mengatakan “la (ayat-ayat mutasyabihat) memiliki makna-makna khusus yang berbeda 
dengan makna yang dipahami oleh orang biasa. Barangsiapa memahami kata wajh Allah, yad , 
ain dan istiwa sebagaimana makna yang selama ini diketahui (wajah Allah, tangan, mata, 
bertempat), ia kafir secara pasti.” 

Imam Ahmad ar-Rifa’i (W. 578 H/1182 M) dalam kitabnya al-Burhan al-Muayyad, “Sunu 
‘Agaidakum Minat Tamassuki Bi Dzahiri Ma Tasyabaha Minal Kitabi Was Sunnati Lianna Dzalika 
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Min Ushulil Kufri”, “Jagalah aqidahmu dari berpegang dengan dzahir ayat dan hadis mutasyabihat, 
karena hal itu salah satu pangkal kekufuran”. 

Begitupula peringatan yang disampaikan oleh khataman Khulafaur Rasyidin, Imam Sayyidina Ali 
ra dalam riwayat berikut, 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra berkata : “Sebagian golongan dari umat Islam ini ketika kiamat telah 
dekat akan kembali menjadi orang-orang kafir." 

Seseorang bertanya kepadanya : “Wahai Amirul Mukminin apakah sebab kekufuran mereka? 
Adakah karena membuat ajaran baru atau karena pengingkaran?” 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra menjawab : “Mereka menjadi kafir karena pengingkaran. Mereka 
mengingkari Pencipta mereka (Allah Subhanahu wa ta’ala) dan mensifati-Nya dengan sifat-sifat 
benda dan anggota-anggota badan.” (Imam Ibn Al-Mu’allim Al-Qurasyi (w. 725 H) dalam Kitab 
Najm Al-Muhtadi Wa Rajm Al-Mu’tadi). 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Barangsiapa menguraikan Al Qur’an dengan 
akal pikirannya sendiri dan merasa benar, maka sesungguhnya dia telah berbuat kesalahan”. (HR. 
Ahmad) 

Ibnul Mubarak berkata: ”Sanad merupakan bagian dari agama, kalaulah bukan karena sanad, 
maka pasti akan bisa berkata siapa saja yang mau dengan apa saja yang 
diinginkannya.” (Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Muqoddimah kitab Shahihnya 1/47 no:32) 

Dari Ibnu Abbas ra Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda..."Barangsiapa yang berkata 
mengenai Al-Qur’an tanpa ilmu maka ia menyediakan tempatnya sendiri di dalam 
neraka” (HR.Tirmidzi) 

Imam Syafi’i -rahimahullah mengatakan “tiada ilmu tanpa sanad”. 

Al-Hafidh Imam Attsauri -rahimullah mengatakan “Penuntut ilmu tanpa sanad adalah bagaikan 
orang yang ingin naik ke atap rumah tanpa tangga” 

Bahkan Al-lmam Abu Yazid Al-Bustamiy , quddisa sirruh (Makna tafsir QS.AI-Kahfi 60) ; 
“Barangsiapa tidak memiliki susunan guru dalam bimbingan agamanya, tidak ragu lagi niscaya 
gurunya syetan” Tafsir Ruhul-Bayan Juz 5 hal. 203 

Sanad ilmu / sanad guru sama pentingnya dengan sanad hadits 

Sanad hadits adalah otentifikasi atau kebenaran sumber perolehan matan/redaksi hadits dari lisan 
Rasulullah 

Sedangkan Sanad ilmu atau sanad guru adalah otentifikasi atau kebenaran sumber perolehan 
penjelasan baik Al Qur’an maupun As Sunnah dari lisan Rasulullah. 

Kita memahami Al Qur’an dan As Sunnah berdasarkan apa yang kita dengar dari apa yang 
disampaikan oleh ulama-ulama terdahulu yang tersambung dengan lisannya Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam. Inilah yang dinamakan bertalaqqi (mengaji) dengan ulama bersanad 
ilmu atau bersanad guru tersambung kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
Hal yang akan ditanyakan seperti 

Apakah yang kamu pahami telah disampaikan / dikatakan oleh ulama-ulama terdahulu yang 
tersambung lisannya kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam ? 

Siapakah ulama-ulama terdahulu yang mengatakan hal itu ? 
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Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda yang artinya “Sampaikan dariku sekalipun satu 
ayat dan ceritakanlah (apa yang kalian dengar) dari Bani Isra’il dan itu tidak apa (dosa). Dan siapa 
yang berdusta atasku dengan sengaja maka bersiap-siaplah menempati tempat duduknya di 
neraka” (HR Bukhari) 

Hakikat hadits tersebut adalah kita hanya boleh menyampaikan satu ayat yang diperoleh dari 
orang yang disampaikan secara turun temurun sampai kepada lisannya Sayyidina Muhammad bin 
Abdullah Shallallahu alaihi wasallam. 

Kita tidak diperkenankan menyampaikan apa yang kita pahami dengan akal pikiran sendiri dengan 
cara membaca dan memahami namun kita sampaikan apa yang kita dengar dan pahami dari lisan 
mereka yang sanad ilmunya tersambung kepada lisannya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
karena hanya perkataan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam yang merupakan kebenaran atau 
ilmuNya. Hal yang harus kita ingat bahwa Al Qur’an pada awalnya tidaklah dibukukan. Ayat-ayat 
Al Qur’an hanya dibacakan dan dihafal (imla) kemudian dipahami bersama dengan yang 
menyampaikannya. 

Para pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) alias Imam Mazhab yang empat, 
mereka menyampaikan pemahaman berdasarkan apa yang mereka dengar dan pahami dari 
lisannya Salafush Sholeh. Para Salafush Sholeh mereka menyampaikan pemahaman secara 
berjenjang berdasarkan apa yang mereka dengar dan pahami dari lisannya Rasulullah. 

Contoh sanad Ilmu atau sanad guru Imam Syafi’i ra 

1. Baginda Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam 

2. Baginda Abdullah bin Umar bin Al-Khottob ra 

3. Al-lmam Nafi’, Tabi’ Abdullah bin Umar ra 

4. Al-lmam Malik bin Anas ra 

5. Al-lmam Syafei’ Muhammad bin Idris ra 

Salah satu cara mempertahankan sanad ilmu atau sanad guru adalah dengan mengikuti 
pendapat/pemahaman pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) alias Imam Mazhab 
yang empat dan penjelasan dari para pengikut Imam Mazhab sambil merujuk darimana mereka 
mengambil yaitu Al Quran dan as Sunnah. 

Ulama yang tidak mau bermazhab , pada hakikatnya telah memutuskan rantai sanad ilmu atau 
sanad guru, berhenti pada akal pikirannya sendiri dimana didalamnya ada unsur hawa nafsu atau 
kepentingan. 

Pemerintahan kerajaan dinasti Saudi didirikan atas kolaborasi antara ulama asal Nejd yakni ulama 
Muhammad bin Abdul Wahhab dengan penguasa Muhammad bin Sa’ud 

Berikut kutipan perkenalan dari kedutaan besar Saudi Arabia, http://www.saudiembassv.net/about/ 
country-information/lslam/saudi arabia Islam heartland.aspx 

“In the 18th century, a religious scholarofthe Central Najd, Muhammad bin Abdul Wahhab, joined 
forces with Muhammad bin Saud, the ruler of the town ofDiriyah, to bring the Najd and the rest of 
Arabia back to the original and undefiled form of Islam". 

Ulama Muhammad bin Abdul Wahab membutuhkan seorang penguasa untuk menolong penyiaran 
pahamnya yang baru dan Muhammad bin Sa’ud membutuhkan seorang ulama yang dapat 
mengisi rakyatnya dengan ideologi yang keras, demi untuk memperkokoh pemerintahan dan 
kekuasaannya. 

Padahal hal yang terlarang bekerjasama antara ulama dengan penguasa. Ulama dilarang 


©2015 


www.piss-ktb. com 




| 6498 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


mendekati pintu penguasa karena mereka akan sukar menegakkan kebenaran. Fatwanya bisa jadi 
merupakan pembenaran terhadap keinginan/hawa nafsu penguasa. Namun ulama boleh kalau 
sekedar silaturrahim dengan penguasa. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a, dari Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda “barangsiapa 
mendatangi pintu penguasa maka ia akan terfitnah” ( H R Abu Dawud [2859]). 

Diriwayatkan dari Abu Anwar as-Sulami r.a, ia berkata, “ Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
bersabda, ‘Jauhilah pintu-pintu penguasa, karena akan menyebabkan kesulitan dan kehinaan 1 ,” 

Hadits yang sangat “disukai” oleh penguasa dan digunakan mereka sebagai pembenaran 
kekuasaan mereka adalah, 

Kami bertanya kepada Beliau shallallahu ‘alaihi wasallam, “ Ya, Rasulullah! Apakah tidak 
sebaiknya kita perangi saja mereka ketika seperti itu ?, Beliau menjawab: “Tidak..., selagi mereka 
menegakkan shalat di tengah-tengah kalian. Tidak..., selagi mereka masih menegakkan shalat di 
tengah-tengah kalian (HR Muslim) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam “Tidak halal memerangi penguasa, tidak pula memberontak 
kepadanya meskipun dia penguasa yang dzalim”. 

Inilah yang dikatakan oleh Imam Sayyidina Ali ra, “kalimatu haqin urida bihil batih (perkataan yang 
benar dengan tujuan yang salah / berlainan). 

Perkataan Rasulullah ketika sistem pemerintahan dalam kesatuan aqidah (aqidah State) kemudian 
oleh mereka “dipergunakan” pada sistem pemerintahan kesatuan dalam negara (nation State). 
Terkait sistem pemerintahan telah kami uraikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2010/10/17/pemimpin-dalam-islam/ 

Mereka membuat-buat larangan yang merupakan hak Allah ta'ala menetapkannya. Mereka 
melarang berkelompok atau berjama'ah minal muslimin dan menyebutnya sebagai hizbiyyah. 
Pada hakikatnya larangan tersebut adalah agar tidak timbul kekuatan kaum muslim dalam 
berjama'ah minal muslimin yang akan dapat menggangu kekuatan penguasa dinasti kerajaan 
Saudi. Padahal yang dilarang hanyalah membangga-banggakan kelompok. 

Larangan berjama'ah minal muslimin yang merupakan salah satu penyebab perselisihan diantara 
mereka yang mengaku-aku mengikuti pemahaman Salafush Sholeh sebagaimana yang terurai 
dalam beberapa situs berikut 

http://isnad.net/media/Muhammad Sewed di Guqat.pdf 
http://isnad.net/7dl name=kumal-kumal-dzul-akmal.pdf 
http://isnad.net/dialoq-luqman-hizbi-firanda-sururi 
http://isnad.net/7dl name=dzulqornain vavasan.rar 
http://isnad.net/media/dzul-akmal-undercover.pdf 
www.fb.com/notes/255000094557451 

www.fb.com/notes/padepokan-kanienq-sunan/buku-sms-abu-abu-salafi-melawan-salafi-al- 

bani-vs-bin-bas-utsaimin/248700811863777 

http://salafv.catatanku.com/ 

http://satuislam.wordpress.com/2011/11/10/sekilas-tentanq-salafi-wahabi/ 

http://www.wattpad.com/397024-salafv-harakv-vs-salafv-vamani-vs-salafv-sururi 

http://semoqakamiselamat.wordpress.com/2011/11/Q7/point-point-kesesatan-para-penvembah- 

thogut-radio-rodia/ 

Rasulullah bersabda : “Tidak boleh bagi tiga orang berada dimanapun di bumi ini, tanpa 
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mengambil salah seorang diantara mereka sebagai amir (pemimpin) ” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Rasulullah bersabda: “ Barangsiapa memilih seseorang menjadi 
pemimpin untuk suatu kelompok, yang di kelompok itu ada orang yang lebih diridhai Allah dari 
pada orang tersebut, maka ia telah berkhianat kepada Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang 
beriman .” (HR. Hakim) 

Dalam sejarah Islam kita kenal adanya ahlu a-halli wa al-‘aqdi yang merupakan demokrasi 
berdasarkan perwakilan yang berkompetensi dan terpercaya. Begitupula ketetapan/fatwa/ 
kebijaksanaan diambil dengan permusyawaratan / perwakilan yang berkompetensi dan 
terpercaya. 

Rasulullah bersabda “ Sesungguhnya umatku tidak akan bersepakat pada kesesatan. Oleh karena 
itu, apabila kalian melihat terjadi perselisihan maka ikutilah as-sawad al a’zham (kesepakatan 
jumhur ulama) .” (HR. Ibnu Majah, Abdullah bin Hamid, at Tabrani, al Lalika’i, Abu Nu’aim. 
Menurut Al Hafidz As Suyuthi dalam Jamius Shoghir, ini adalah hadits Shohih) 

Mereka adalah kaum yang menanamkan pedoman bukan dengan pedoman Rasulullah yakni 
mereka mengada-adakan di dalam agama (mengada-ada dalam perkara yang merupakan hak 
Allah ta’ala menetapkannya yakni perkara kewajiban, larangan dan pengharaman) , apabila 
mereka mengerjakan agama dengan pemahaman berdasarkan akal pikiran, padahal di dalam 
agama itu tidak ada pemahaman berdasarkan akal pikiran, sesungguhnya agama itu dari Tuhan, 
perintah-Nya dan larangan-Nya.” 

Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Sesungguhnya di 
masa kemudian akan ada peperangan di antara orang-orang yang beriman.” Seorang Sahabat 
bertanya: “Mengapa kita (orang-orang yang beriman) memerangi orang yang beriman, yang 
mereka itu sama berkata: ‘Kami telah beriman’.” Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam bersabda: 
“Ya, karena mengada-adakan di dalam agama (mengada-ada dalam perkara yang merupakan hak 
Allah ta’ala menetapkannya yakni perkara kewajiban, larangan dan pengharaman) , apabila 
mereka mengerjakan agama dengan pemahaman berdasarkan akal pikiran, padahal di dalam 
agama itu tidak ada pemahaman berdasarkan akal pikiran, sesungguhnya agama itu dari Tuhan, 
perintah-Nya dan larangan-Nya.” (Hadits riwayat Ath-Thabarani) 

Mereka “memerangi” orang beriman sebagaimana yang dialami oleh mufti mesir Profesor Doktor 
Ali Jum'ah yang mempertahankan fatwa bahwa Niqab ( Cadar / Purdah) adalah suatu kebiasaan 
yang di bolehkan dan bukan merupakan satu kewajiban (ditinggalkan berdosa) sebagaimana 
kesepakatan jumhur ulama bahwa wajah dan kedua telapak tangan bukan termasuk aurat bagi 
perempuan. Hal ini diuraikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/30/ 
hukum-penutup-muka/ 

Andaikan Niqab ( Cadar / Purdah) sebuah perkara syariat atau kewajiban yang jika ditinggalkan 
berdosa maka akan bertentangan dengan larangan menutup muka ketika ihram bagi kaum wanita. 
Adalah hal yang mustahil dalam perkara syariat ada yang saling bertentangan. 

Firman Allah Azza wa Jalla, 

IjviS” kS aUI jS- Jjs- Oli”" jJj OT j2i\ !A»f 

“Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Qur’an ? Kalau kiranya Al Qur’an itu bukan dari sisi 
Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya.” (QS An Nisaa 4 : 82) 
Mereka "memerangi" orang beriman sebagaimana perintah ulama mereka dalam kitabnya berjudul 
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“al-Majmu’ al-mufid min ‘Aqidati al Tauhid” hal. 55 

2 jg-ll I^LUL 01 IjLL» IjJLp i» “‘- z 90 * j.^ll JjjaJl oOjb ^1 p f.1 i_»>j^-1 ISI 

“Tidak berguna Islam kalian sebelum kalian mengumumkan perang terhadap torikoh sufi dan 
kalian membantainya, perangilah mereka sebelum memerangi yahudi dan majusi’ 

Perintah yang diada-adakan (bid’ah) yang tidak pernah ditetapkan oleh Allah Azza wa Jalla 
maupun tidak pernah disampaikan oleh Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. Tentang kaum sufi 
telah dijelaskan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2010/05/Q7/kaum-sufi/ . 
Sedangkan tentang amalan dan konsep dasar tasawuf telah dijelaskan dalam tulisan sebelumnya 
pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/12/25/amalan-dasar-tasawuf/ 

Contoh lain mereka “memerangi” orang beriman sebagaimana yang terurai dalam tulisan pada 
http://www.aswaia-nu.com/2010/01/dialoq-svaikh-al-svanqithi-vs-wahhabi 20.html atau pada 
www.fb.com/photo.php? 

fbid=220630637981571 &set=a.220630511314917.56251.100001039095629 
Mereka dengan pemahaman mereka berdasarkan akal pikiran sendiri menjadikan Amerika yang 
dibelakangnya kaum Zionis Yahudi sebagai “teman kepercayaan”, penasehat, pelindung 
Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman kepercayaanmu orang- 
orang yang, di luar kalanganmu (karena) mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) 
kemudharatan bagimu. Mereka menyukai apa yang menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian 
dari mulut mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi. 
Sungguh telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu memahaminya” , (QS Ali 
Imran, 118) 

“Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak menyukai kamu, dan kamu 
beriman kepada kitab-kitab semuanya. Apabila mereka menjumpai kamu, mereka berkata “Kami 
beriman”, dan apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari antaran marah bercampur 
benci terhadap kamu. Katakanlah (kepada mereka): “Matilah kamu karena kemarahanmu itu”. 
Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hatt‘. (QS Ali Imran, 119) 

“Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum yang beriman kepada Allah dan hari akhirat, saling 
berkasih sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang- 
orang itu bapak-bapak, atau anak-anak, atau saudara-saudara ataupun keluarga mereka." (Qs. Al 
Mujadilah: 22) 

“Janganlah orang-orang mu’min mengambil orang-orang kafir menjadi wali dan meninggalkan 
orang-orang mu’min. Barang siapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia dari pertolongan 
Allah..." (Qs. Ali-lmran : 28) 

“Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang menjadikan suatu kaum yang dimurkai Allah 
sebagai teman? Orang-orang itu bukan dari golongan kamu dan bukan (pula) dari golongan 
mereka. Dan mereka bersumpah untuk menguatkan kebohongan, sedang mereka mengetahui 1 . 
(QS Al Mujaadilah [58]: 14) 

Ironis yang terjadi di wilayah kerajaan dinasti Saudi, mereka menjadikan Amerika (dibelakangnya 
kaum Zionis Yahudi) sebagai teman kepercayaan, pelindung, penasehat. Contoh paling mudah 
untuk diketahui bahwa mereka menyusun kurikulum pendidikan agama bekerjasama dengan 
Amerika yang dibelakangnya adalah kaum Zionis Yahudi , sebagaimana yang terurai dalam 
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tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/02/07/muslim-bukanlah-ekstrimis/ Inilah 
salah satu “pintu masuk” ghazwul fikri (perang pemahaman) yang dilancarkan oleh kaum Zionis 
Yahudi dan kesalahpahaman-kesalahpahaman tersebut menyebar luas ke negeri-negeri kaum 
muslim melalui perantaraan contohnya beasiswa pendidikan di wilayah kerajaan dinasti Saudi. 
Begitupula dengan penguasa negeri lainnya yang mengaku muslim namun mereka menjadi 
“boneka” Amerika atau menjadikan Amerika atau kaum Zionis Yahudi sebagai teman 
kepercayaan, pelindung, penasehat. 

Tindakan para penguasa negeri seperti itulah yang menimbulkan kemudharatan bagi kaum 
muslim sebagaimana yang telah difirmankan Allah Azza wa Jalla yang artinya, " Hai orang-orang 
yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman kepercayaanmu orang-orang yang, di luar 
kalanganmu (karena) mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) kemudharatan bagiimu " (QS Ali 
Imran, 118). 

Firman Allah Azza wa Jalla 

Hasbunallah wani’mal wakil, “Cukuplah Allah sebagai penolong kami, dan Allah adalah sebaik- 
baik tempat bersandar” (QS Ali 'Imran [3]: 173) 

"Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. (Qs. Al-Hujjarat :10) 
m Hai orang-orang yang beriman, barang siapa di antara kamu yang murtad dari agamanya maka 
kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan merekapun 
mencintaiNya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang yang mu’min, yang bersikap keras 
terhadap orang-orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang 
yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan 
Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha Mengetahui.’’ (QS Al Ma’iadah [5]:54) 

Diriwayatkan hadits dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Demi 
Allah, kalian tidak akan masuk surga hingga kalian beriman. Belum sempurna keimanan kalian 
hingga kalian saling mencintai.” (HR Muslim) 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

0952. Buanglah jauh jauh pembagian ulama salaf dan 
ulama khalaf 

Mereka yang mengaku-aku mengikuti pemahaman Salafush Sholeh yang kenyataannya adalah 
pengikut pemahaman ulama Ibnu Taimiyyah sering mengedepankan pembagian atau periodisasi 
ulama Salaf dan ulama khalaf. Pembagian atau periodisasi ini tidak pernah disampaikan oleh 
Rasulullah maupun oleh Salafush Sholeh. Pembagian atau periodisasi ini ditengarai adalah bagian 
dari hasutan atau ghazwul fikri (perang pemahaman) dari kaum Zionis Yahudi untuk memecah 
belah umat Islam. 

Salafush Sholeh artinya kaum muslim terdahulu yang sholeh pada masa tiga generasi. Namun 
harus kita ingat bahwa kaum muslim baik ulama salaf maupun ulama khalaf (ulama kemudian / 
ulama setelah tiga generasi) mempunyai kesempatan yang sama untuk menjadi muslim yang 
sholeh atau muslim disisiNya, generasi tidak membatasi untuk menjadi sholeh. 

Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam beliau bersabda: “sebaik-baik manusia adalah yang hidup pada 
masaku, kemudian orang-orang pada masa berikutnya, kemudian orang-orang pada masa 
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berikutnya, kemudian setelah mereka akan datang suatu kaum kesaksian mereka mendahului 
sumpah mereka, dan sumpah mereka mendahului kesaksian mereka." (HR Bukhari 5949) 

Ada beberapa hadits yang senada baik yang diriwayatkan Imam Bukhari maupun Imam Muslim 
namun hampir semuanya diikuti dengan perkataan Rasulullah yang artinya “ kemudian setelah 
mereka akan datang suatu kaum kesaksian mereka mendahului sumpah mereka, dan sumpah 
mereka mendahului kesaksian mereka." 

Dari perkataan Rasulullah ini dapat kita pahami generasi terbaik tidak terbatas hanya pada tiga 
generasi pertama namun diiikuti generasi-generasi berikutnya bagi mereka yang bersaksi bahwa 
‘‘Muhammad adalah utusan Allah". 

Ini terkait dengan firman Allah ta’ala yang artinya, “kuntum khayra ummatin ukhrijat lilnnaasi“, 
“Kamu (umat Rasulullah) adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia” (QS Ali Imran 
[3]: 110 ). 

Sahabat dikatakan “sebaik-baik manusia” karena termasuk manusia awal yang “melihat” 
Rasulullah atau manusia awal yang bersaksi atau bersyahadat. 

Ibnu Hajar al-Asqalani asy-Syafi’i berkata: “Ash-Shabi (sahabat) ialah orang yang bertemu dengan 
Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam, beriman kepada beliau dan meninggal dalam keadaan 
lslam“ 

Begitu pula dengan Tabi’in (orang yang “melihatTbertemu” dengan Sahabat) maupun Tabi’ut 
Tabi’in (orang yang “melihat”/”bertemu” dengan Tabi’in adalah “sebaik-baik manusia” karena 
mereka termasuk manusia awal yang bersaksi atau bersyahadat. 

Bahkan Allah Azza wa Jalla menjamin untuk masuk surga bagi “sebaik-baik manusia” paling awal 
atau manusia yang bersaksi/bersyahadat paling awal atau yang membenarkan Nabi Muhammad 
Shallallahu alaihi wasallam sebagai utusan Allah ta’ala paling awal atau as-sabiqun al-awwalun. 
Hal ini dinyatakan dalam firmanNya yang artinya, 

“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) dari golongan muhajirin dan 
anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan 
merekapun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir 
sungai-sungai di dalamnya selama-lamanya. Mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang 
besar”. (QS At Taubah [9]: 100) 

Mereka yang termasuk 10 paling awal bersyahadat/bersaksi atau yang termasuk “as-sabiqun al- 
awwalun” adalah, Abu Bakar Ash Shidiq ra, Umar bin Khattab ra, Ustman bin Affan ra, Ali bin Abi 
Thalib ra, Thalhah bin Abdullah ra, Zubeir bin Awwam ra, Sa’ad bin Abi Waqqas ra, Sa’id bin Zaid 
ra, ‘Abdurrahman bin ‘Auf ra dan Abu ‘Ubaidah bin Jarrah ra . 

Jadi yang disebut generasi terbaik atau sebaik-baik manusia adalah bagi seluruh umat Nabi 
Sayyidina Muhammad Shallallahu alaihi wasallam atau bagi seluruh manusia yang telah bersaksi/ 
bersyahadat atau bagi seluruh muslim sampai akhir zaman. 

Seluruh muslim mempunyai kesempatan untuk menjadi sholeh tanpa dibatasi zaman kapan 
mereka hidup. 

Allah Azza wa Jalla tidak pernah membatasi manusia untuk menjadi terbaik atau paling mulia 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi 
Allah ialah orang yang paling taqwa di antara kamu" (Al-Hujuraat [49]: 13) 

Indikator manusia bertagwa adalah minimal menjadi muslim berakhlakul atau muslim yang sholeh 
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Muslim terbaik atau muslim yang paling mulia adalah muslim yang mendapatkan tempat (maqom) 
di sisi Allah Azza wa Jalla yakni mereka yang istiqomah di jalan yang lurus, mereka yang telah 
diberi ni’mat , mereka hanyalah terdiri dari 4 golongan manusia yakni para Nabi (yang utama 
adalah Rasulullah), para Shiddiqin, para Syuhada dan orang-orang sholeh. 

Firman Allah ta’ala yang artinya : “Tunjukilah kami jalan yang lurus’’ (QS Al Fatihah [1]:6) 

” (yaitu) Jalan orang-orang yang telah Engkau beri ni’mat kepada mereka..." (QS Al Fatihah [1]:7) 

“Dan barangsiapa yang menta’ati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan bersama-sama dengan 
orang-orang yang dianugerahi ni’mat oleh Allah, yaitu : Nabi-nabi, para shiddiiqiin, orang-orang 
yang mati syahid, dan orang-orang saleh. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya.’’ (QS An 
Nisaa [4]: 69) 

Muslim yang terbaik untuk bukan Nabi dan menjadi kekasih Allah (wali Allah) dengan mencapai 
shiddiqin dan bermacam tingkatan shiddiqin sebagaimana yang diuraikan dalam tulisan pada 
http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/01/14/2011/09/28/maqom-wali-allah/ 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “sesungguhnya ada di antara hamba Allah 
(manusia) yang mereka itu bukanlah para Nabi dan bukan pula para Syuhada’. Mereka dirindukan 
oleh para Nabi dan Syuhada’ pada hari kiamat karena kedudukan (pangkat) mereka di sisi Allah 
Swt seorang dari shahabatnya berkata, siapa gerangan mereka itu wahai Rasulullah? Semoga 
kita dapat mencintai mereka. Nabi Saw menjawab dengan sabdanya: Mereka adalah suatu kaum 
yang saling berkasih sayang dengan anugerah Allah bukan karena ada hubungan kekeluargaan 
dan bukan karena harta benda, wajah-wajah mereka memancarkan cahaya dan mereka berdiri di 
atas mimbar-mimbar dari cahaya. Tiada mereka merasa takut seperti manusia merasakannya dan 
tiada mereka berduka cita apabila para manusia berduka cita". (HR. an Nasai dan Ibnu Hibban 
dalam kitab shahihnya) 

Hadits senada, dari ‘Umar bin Khathab ra bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, 
“Sesungguhnya diantara hamba-hambaku itu ada manusia manusia yang bukan termasuk 
golongan para Nabi, bukan pula syuhada tetapi pada hari kiamat Allah Azza wa Jalla 
menempatkan maqam mereka itu adalah maqam para Nabi dan syuhada.”Seorang laki-laki 
bertanya : “siapa mereka itu dan apa amalan mereka?”mudah-mudahan kami menyukainya. Nabi 
bersabda: “yaitu Kaum yang saling menyayangi karena Allah Azza wa Jalla walaupun mereka 
tidak bertalian darah, dan mereka itu saling menyayangi bukan karena hartanya, dan demi Allah 
sungguh wajah mereka itu bercahaya, dan sungguh tempat mereka itu dari cahaya, dan mereka 
itu tidak takut seperti yang ditakuti manusia, dan tidak susah seperti yang disusahkan manusia,’’ 
kemudian beliau membaca ayat : ” Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (QS Yunus [10]:62) 

Para Salafush Sholeh maupun muslim yang sholeh niscaya mereka akan masuk surga. 

Firman Allah ta’ala yang artinya : “Adapun orang-orang yang beriman kepada Allah dan berpegang 
teguh kepada (agama)-Nya niscaya Allah akan memasukkan mereka ke dalam rahmat yang besar 
dari-Nya (surga) dan limpahan karunia-Nya. Dan menunjuki mereka kepada jalan yang lurus 
(untuk sampai) kepada-Nya." (QS An Nisaa’ [4]: 175 

Namun mereka yang niscaya masuk surga berbeda kedekatan denganNya atau maqom (derajat) 
disisi Nya 

Contoh perbedaan maqom (derajat) disisiNya ketika zaman Salafush Sholeh 
Suatu hari Umar r.a. kedatangan rombongan dari Yaman, lalu ia bertanya : 
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“Adakah di antara kalian yang datang dari suku Qarn?”. 

Lalu seorang maju ke dapan menghadap Umar. Orang tersebut saling bertatap pandang sejenak 
dengan Umar. Umar pun memperhatikannya dengan penuh selidik. 

“Siapa namamu?” tanya Umar. 

“Aku Uwais”, jawabnya datar. 

“Apakah engkau hanya mempunyai seorang Ibu yang masih hidup?, tanya Umar lagi. 

“Benar, Amirul Mu’minin”, jawab Uwais tegas. 

Umar masih penasaran lalu bertanya kembali “Apakah engkau mempunyai bercak putih sebesar 
uang dirham?” (maksudnya penyakit kulit berwarna putih seperti panu tapi tidak hilang). 

“Benar, Amirul Mu’minin, dulu aku terkena penyakit kulit “belang”, lalu aku berdo’a kepada Allah 
agar disembuhkan. Alhamdulillah, Allah memberiku kesembuhan kecuali sebesar uang dirham di 
dekat pusarku yang masih tersisa, itu untuk mengingatkanku kepada Tuhanku”. 

“Mintakan aku ampunan kepada Allah”. 

Uwais terperanjat mendengar permintaan Umar tersebut, sambil berkata dengan penuh 
keheranan. “Wahai Amirul Mu’minin, engkau justru yang lebih behak memintakan kami ampunan 
kepada Allah, bukankah engkau sahabat Nabi?” 

Lalu Umar berkata “Aku pernah mendengar Rasulullah shallallahu alaihi wasallam berkata 
“Sesungguhnya sebaik-baik Tabiin adalah seorang bernama Uwais, mempunyai seorang ibu yang 
selalu dipatuhinya, pernah sakit belang dan disembuhkan Allah kecuali sebesar uang dinar di 
dekat pusarnya, apabila ia bersumpah pasti dikabulkan Allah. Bila kalian menemuinya mintalah 
kepadanya agar ia memintakan ampunan kepada Allah” 

Uwais lalu mendoa’kan Umar agar diberi ampunan Allah. Lalu Uwais pun menghilang dalam 
kerumunan rombongan dari Yaman yang akan melanjutkan perjalanan ke Kufah. (H.R. Muslim 
dan Ahmad) 

Uwais ra adalah contoh kekasih Allah (Wali Allah) pada generasi Tabi'in , dimana permintaannya 
pasti dikabulkan oleh Allah Azza wa Jalla 

Dalam sebuah haditas Qudsi, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Allah berfirman; 
Siapa yang memusuhi wali-Ku, maka Aku umumkan perang kepadanya, dan hamba-Ku tidak bisa 
mendekatkan diri kepada-Ku dengan sesuatu yang lebih Aku cintai daripada yang telah Aku 
wajibkan (amal ketaatan/perkara syariat), jika hamba-Ku terus menerus mendekatkan diri 
kepadaKu dengan amalan sunnah (amal kebaikan), maka Aku mencintai dia, jika Aku sudah 
mencintainya, maka Akulah pendengarannya yang ia jadikan untuk mendengar, dan 
pandangannya yang ia jadikan untuk memandang, dan tangannya yang ia jadikan untuk memukul, 
dan kakinya yang dijadikannya untuk berjalan, jikalau ia meminta-Ku, pasti Kuberi, dan jika 
meminta perlindungan kepada-KU, pasti Ku-lindungi. Dan aku tidak ragu untuk melakukan sesuatu 
yang Aku menjadi pelakunya sendiri sebagaimana keragu-raguan-Ku untuk mencabut nyawa 
seorang mukmin yang ia (khawatir) terhadap kematian itu, dan Aku sendiri khawatir ia merasakan 
kepedihan sakitnya. (HR Muslim 6021) 

Seorang Wali Allah, mereka yang telah berma’rifat, mereka yang disisiNya, mereka yang telah 
sampai (wushul) kepada Allah Azza wa Jalla, jika mereka memohon kepada Allah Azza wa Jalla , 
pasti akan dikabulkanNya. Cuma mereka kadang malu untuk memohon kepada Allah karena telah 
mencukupkan diri kepada pengaturanNya. 


www. islamuna. info 




MAKALAH ASWAJA | 6505 \ 


Para Wali Allah (kekasih Allah), mereka yang disisiNya pastilah dapat melihat Allah dengan 
hatinya atau mereka yang telah berma'rifat atau mereka yang telah sampai (wushul) kepada Allah 
Azza wa Jalla 

Rasulullah bersabda “Iman paling afdol ialah apabila kamu mengetahui bahwa Allah selalu 
menyertaimu dimanapun kamu berada“. (HR. Ath Thobari) 

Imam Sayyidina Ali r.a. pernah ditanya oleh seorang sahabatnya bernama Zi’lib Al-Yamani, 
“Apakah Anda pernah melihat Tuhan?” 

Beliau menjawab, “Bagaimana saya menyembah yang tidak pernah saya lihat?” 

“Bagaimana Anda melihat-Nya?” tanyanya kembali. 

Sayyidina Ali ra menjawab “Dia tak bisa dilihat oleh mata dengan pandangan manusia yang kasat, 
tetapi bisa dilihat oleh hati” 

Sebuah riwayat dari Ja’far bin Muhammad beliau ditanya: “Apakah engkau melihat Tuhanmu 
ketika engkau menyembah-Nya?” Beliau menjawab: “Saya telah melihat Tuhan, baru saya 
sembah”. Bagaimana anda melihat-Nya? dia menjawab: “Tidak dilihat dengan mata yang 
memandang, tapi dilihat dengan hati yang penuh Iman.” 

Wali Allah (kekasih Allah), mereka yang telah berma’rifat, mereka yang disisiNya, mereka yang 
telah sampai (wushul) kepada Allah Azza wa Jalla adalah muslim yang Ihsan 

Ada dua kondisi yang dicapai oleh muslim yang ihsan atau muslim yang telah berma’rifat. 

Kondisi minimal adalah mereka yang selalu merasa diawasi oleh Allah Azza wa Jalla. 

Kondiri terbaik adalah mereka yang dapat melihat Allah Azza wa Jalla dengan hati (ain bashiroh) 
Apakah Ihsan ? 

IjU li'J ‘jks U 01 «I J JjJtS' 2i\ of Jli Olli-yi L. <d!l J jlj C JlS 

Lalu dia bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, apakah ihsan itu? 1 Beliau menjawab, ‘Kamu takut 

(takhsya / khasyyah) kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya, maka jika kamu tidak melihat- 

Nya maka sesungguhnya Dia melihatmu.’ (HR Muslim 11) Link: http://www.indoquran.com/ 

index.php?surano=2&avatno=3&action=displav&option=com muslim 

Jadi perjalanan manusia hingga sampai dapat mencapai maqom (derajat) disisiNya sehingga 

berma'rifat atau bertemu dengan Allah, melihat Allah dengan hati adalah 

Muslim -> Mukmin -> Muhsin 

Muslim adalah minimal manusia yang telah bersyahadat 

Muslim yang menjalankan amal ketaatan atau perkara syariat (syarat hamba Allah) atau “bukti 
cinta” adalah disebut orang beriman (mukmin) 

Firman Allah ta’ala yang artinya : “Katakanlah: “Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah 
aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu.” Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang." (QS Ali Imron [3]:31) 

“ Katakanlah: “Ta’atilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu berpaling, maka sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang kafir” (QS Ali Imron [3]:32) 

“dan ta’atlah kepada Allah dan Rasul-Nya jika kamu adalah orang-orang yang beriman .” (QS Al 
Anfaal [8]:1) 
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Muslim yang menjalankan amal ketaatan atau muslim yang beriman (mukmin) dan menjalankan 
amal kebaikan atau mereka yang mengungkapkan cintanya kepada Allah Allah Azza wa Jalla dan 
RasulNya adalah disebut muhsin / muhsinin, muslim yang ihsan atau muslim yang baik atau 
sholihin. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Inilah ayat-ayat Al Qura’an yang mengandung hikmah, menjadi 
petunjuk dan rahmat bagi muhsinin (orang-orang yang berbuat kebaikan), (yaitu) orang-orang 
yang mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka yakin akan adanya negeri akhirat. Mereka 
itulah orang-orang yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhannya dan mereka itulah orang-orang 
yang beruntung’’ (QS Lukman [31]:2-5) 

Jadi tujuan manusia hidup pada hakikatnya adalah untuk menjadi muslim yang Ihsan, muslim 
yang baik, muslim sholeh atau muslim yang berakhlakul karimah sebagaimana tujuan Rasulullah 
diutus oleh Allah Azza wa Jalla 

Rasulullah menyampaikan yang maknanya “Sesungguhnya aku diutus (Allah) untuk 
menyempurnakan Akhlak.” (HR Ahmad). 

Berikut pernyataan para ulama-ulama terdahulu tentang siapakah yang dimaksud mereka yang 
mencapai muslim yang terbaik atau muslim yang ihsan atau muslim yang dapat melihat Allah Azza 
wa Jalla dengan hati. 

Al-lmam Al-Kabir Abdul Qahir Al-Baghdadi berkata : 

AJUmJI I. 2ipl*Jrl j OUj (J j .,<2 1 

tjjJLaib Ijj tljjUP-li IjjUS-lj ai\ jlajJl ilj 

j^rj i jl*il ^IjJLC’U tjJUl u* JjJ-~* kiW jf J5” .sljiJlj j *aJlj Jl 

f.L>- 4jjf jJ -1 djL*ju V jLi*> j* djs «i-jaJ-l ^ J? 

u* '- c - ^^i'j «uU JS’jJlj tJ,Uu <5il J,l 

jt - Ja o Jl J-iiiJl ji S-USo J* <3>l d* 3 * t/»' 

“ Fasal pertama dari fasal-fasal bab ini, tentang penjelasan kelompok-kelompok Ahlus sunnah 
waljama’ah. Ketahuilah, semoga Allah membuat kalian bahagia, sesungguhnya Ahlus sunnah 
waljama’ah ada delapan kelompok manusia..(hingga ucapan beliau)..” 

Kelompok ke enam di anatara mereka adalah orang-orang yang zuhud dan ahlis shufi yang 
mereka memandang dengan mata hati hingga mereka bisa berlaku sederhana, mereka mendapat 
ujian dan mereka mengambil pelajarannya. Mereka ridha dengan ketentuan dan legowo dengan 
hal yang ringan. Mereka ahli shufi mengetahui bahwa pendengaran, penglihatan dan hati 
semuanya akan dimintai pertangung jawabannya dari kebaikan atau keburukan dan akan dihisab 
walau seberat biji atom pun. Maka mereke mempersiapkan diri dengan sebaik-baik bekal untuk 
hari kembali kelak dan ucapan mereka berjalan di dalam dua jalan ibarat dan isyarat berdasarkan 
karakter ahli hadits bukan orang yang menjual permainan hadits. Mereka beramal kebaikan tidak 
dengan pamer dan tidak meninggalkan kebaikan karena malu. Agama mereka Tauhid dan 
meniadakan Tasybih (penyerupaan) dan mazdhab mereka Tafwidh (menyerahkan makna) kepada 
Allah Swt, tawakkal dan penyerahan diri kepada perintah Allah. Qonaah terhadap rezeki yang 
mereka dapat dan berpaling dari mengeluh atas-Nya. Itulah keutamaan Allah yang Allah berikan 
pada orang yang dikehendaki-Nya dan Allah maha memiliki keutamaan yang agung “. (Al-Farq 
bainal Firag halaman : 236) 
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Al-lmam Al-Allamah Al-Hafidz Abdu Rauf al-Manawi berkata : 

, jLp-S/1 frLijSlt jLp4 <3 , jtijJt JaP- <_jL-SJI u-iSvj ot J-i c-iS” jlj , 

c.iij JLjf d)t c->L^aLa o>UpL2* ^ ? oUIp .Aji^I p i^iiJi ^51 jw»lj 1 k s J>\ % 

lip (J C-JJ-A»j , 0L4J9 (3 iAj+aJl cJjjU , oLjS/1 |*J»IpS|I Al*i 1*5” , |*^rljlil (3 <dasrt d)tj , olSjJ (3 aJp 

<^^JJ jl 1*a i— , SaJs yL« J5" , 0L4J9 j-ip i Jtjjp- J p , 0U0I^j^ssJ.1 , 

y>U~JJ f_prjj , ^aU £rfUi* j 

“ Sesungguhnya aku sebelum seorang pemuda dicatat akan catatan alasannya, ingin mencermati 
kisah-kisah para wali Allah yang terpilih, aku telusuri isyarat-isyarat hokum ahli shufi yang baik dan 
aku selidiki keadaan-keadaan mereka dan aku kuak ucapan-ucapan mereka hingga aku 
mendapatkan beberapa faedah yang tinggi sebab itu dan hikmah-hikmah berbobot nan luhur. Lalu 
aku mendapatkan ilham agar mencatat apa yang aku dalami itu pada sebuah buku, dan agar aku 
buat isi biografi perjalanan mereka sebagaimana telah dilakukan sebagian besar ulama. Maka aku 
posisikan ulama shufi dalam beberapa tingkatan dan ku beberkan beberapa tenda dalam 
kumpulan ini. Aku tertibkan nama mereka menjadi sepuluh tingkatan. Setiap seratus tahun satu 
tingkatan dan aku kumpulkan bintang-bintang seluruhnya bagaikan petunjuk bagi kebenaran dan 
penerang bagi kegelapan serta panah api bagi si pencuri “. (Al-Kawaiku Ad-Durriyyah fii Tarajimi 
ash-Shufiyyah halaman : 3-4, karya imam Abdur Raouf al-Manawi) 

Al-lmam Al-Allamah Al-Mufassir Fakhruddin Ar-Razi berkata : 

Jj Jai\ ot aJ yai\ J J» J-pb- OSl t Lap- liJLiij aJ ^X> jl (3 j* j-s^s- ^ y^\ Jt jp-f <3 <_jLJI 

i jAj Djliiio (*ji A3 j^aA Ij : Uajt <Jt»j . >t j—O- Jj Jo 1-iPj JjMaJI i Ajjlsaiil jP J,Uj Alll ii J,l 

<Jb*5”” ( _A e ' jl a iA (3 auI jjp |vP_^> rl (_ r ^' 

<3j» (►* ‘J*-j JP A»l £• t_oS|l 

“ Bab kedelapan : Tentang keadaan-keadaan ahli tasawwuf. Ketahuilah, sesungguhnya 
kebanyakan orang yang menghitung pembagian golongan umat tidak menyebut golongan ahli 
tasawwuf dan hal itu salah, karena keseluruhan ucapan ahli tasawwuf adalah sesungguhnya jalan 
menuju pengenalan kepada Allah Ta’ala adalah Tashfiyyah (penyucian) dan membersihkan diri 
dari ketergantungan badan, dan jalan ini merupakan jalan yang baik. Beliau juga berkata “ Kaum 
shufi adalah orang-orang yang menyibukkan diri dengan tafakkur dan membersihkan jiwa dari 
ketergantungan jasmaniyah, berusaha keras agar hati mereka tidak kosong dari mengingat Allah 
Ta’ala di dalam gerak-gerik mereka, selalu berpegang dengan kesempurnaan adab bersama 
Allah, dan merekalah paling baiknya golongan anak manusia “. (I’tiqadaat firaqil Muslimin wal 
musyrikin halaman : 72-73, Karya imam Fakhruddin Ar-Razi) 

Al-lmam Al-Allamah Al-Hafidz Jalaluddin As-Suyuthi berkata : 

Urai fUS/l oIjpj I A«*it Jjj ji i «jJj a^«a! ^ ot iiblj auI 

AjT jvP t *A»JJ AjLjf ApLp Jjt Al^slp-j 4&I f-Lijt t Ajbjt Aj« jlJi» Ojiseoj «jliA D J*iji 

jv-aMI i\ j* i tjJU’b 'jL’J \AA byi (V 4J 

DjjsitLl AJ Aij t, ^jJaJl a^U»l J,l dUi A^li L»j J_jU-l< JUi jl J* |t Ui'Ut (*Ua^- J,l dUij J -»yj 

jJjP'jJl kiili ^ ll)t >- Ijp j* ^ • 

“ Ketahuilah, semoga Allah memberikan taufiq-Nya padaku dan kamu, sesungguhnya ilmu 
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tasawwuf itu sendiri adalah ilmu yang mulia, tinggi derajatnya dan luhur urusannya. Para imam 
Islam dan para ulama penunjuk manusia sejak dulu hingga sekarang selalu mengangkat 
lambangnya, meninggikan martabatnya dan mengangungkan para pemeluknya dan meyakini 
kemulian ahlinya. Karena mereka adalah para wali Allah Swt dan orang-orang khusus-Nya dari 
makhluk-Nya setelah para nabi dan rasul-Nya, akan tetapi masuklah sesuatu yang asing sejak 
dulu hingga sekarang yang menyerupai penganut tasawwuf padahal sama sekali mereka bukanlah 
dari ahli tasawwuf. Mereka berbicara tanpa ilmu dan mengerti hakikat, sehingga mereka 
tergelincir, sesat dan menyesatkan. Di antara mereka ada yang mencukupkan saja dengan nama 
dan menjadikan perantara untuk mengambil keuntungan dunia. Di antara mereka ada yang belum 
mencapai hakikat sehingga mereka berucap dengan hului dan semisalnya, sehingga itu semua 
membuat munculnya buruk sangka terhadap semua ajaran tasawwuf. Sungguh para pengambil 
pelajaran dari mereka telah member peringatan atas nasehat mulia ini dan menetapkan bahwa 
semua perkara buruk ini muncul dari sesuatu yang asing (di luar tasawwuf) tersebut “. (Ta’yidul 
Haqiqah al-‘Aliyyah Wa Tasyiduth Thariqah asy-Syadziliyyah halaman : 7, karya imam as-Suyuthi) 
Al-lmam Al-Allamah Syaikhul Islam Tajuddin As-Subuki berkata : 

iJ&S jjp LliU L*-So ^ $. » aJtI ^ ^ 

t-JLpf 0 Jf- d J .|*J> -1^- V AiSl <_i» ji I M ^I JlS 

JjfCUwj jS "^j (jjjJl 4Sll Jj4 : JV5 ot J,t (-* 'J* f . .S.sL*Jl> olijSll 

(►4 Upj a1)I j» 

“ Semoga Allah memanjangkan hidup para penganut tasawwuf dan mengangkat derajat mereka 
serta mengumpulkan kita dan mereka di surga. Sungguh telah banyak pendapat miring tentang 
mereka yang bersumber dari kejahilan akan hakekat mereka disebabkan oknum-oknum yang 
membuat samar ajaran tasawwuf. Oleh karenanya syaikh Abu Muhammad Al-Juwaini berkata “ 
Tidak boleh berhenti dalam mendefiniskan mereka, sebab mereka tak memiliki batasan istilah. 
Yang benar adalah keabsahannya dan definisi shufiyyah adalah orang-orang yang berpaling dari 
dunia yang menyibukkan diri disebagian besar waktunya dengan beribadah. Kemudian 
bermunculanlah ta’rif-ta’rif baru tentang tasawwuf..(sampai ucapan beliau) : “..Kesimpulannya 
ulama tasawwuf adalah keluarga dan orang-orang khusus Allah yang diharapan turunnya rahmat 
dengan menyebut nama mereka dan turunnya hujan dengan perantara doa mereka. Maka 
semoga Allah meridhoi mereka dan kita semua dengan sebab mereka “. (Mu’idun Ni’am wa 
Mubidun Niqam halaman : 140, karya imam Subuki) 

Al-Allamah al-Hafidz Ibnu Hajar al-Haitami berkata : 

LJLp tjMjt j aS)I L*ij SjLJI SjLJI Xizj ot i)LI 

C* ot jt_jP Ujlp L» j*J> *)a**\ji 

js- awI Otal» ^jj .sU&VI £Jl» j ■» UAALi Jij i^ ^?J.I js- "%*£- 

ojjb n_$JLil dJLi S jjCA aIp (di (I)iAjISt ^ j ■/» j\ *Ajl^p AiP J'jlj 

D ^ ^ ‘* Ur, LJLp ^ ^ ^ ^ t - ^ ^ 1 ^ U ~ ^3 f ^JUt**o j > < * j 1^1 g U j\ jl 

j)S» JS" tiUl A-jSltj 

“ Berhati-hatilah kamu dari menentang para ulama shufi. Dan sebaiknya bagi manusia sebisa 
mungkin untuk tidak menentang para ulama shufi, semoga Allah member manfaat kpeada kita 
dengan ma’rifat-ma’rifat mereka dan melimpahkan apa yang Allah limpahkan kepada orang-orang 


www. islamuna. info 




MAKALAH ASWAJA | 6509 ) 


khususnya dengan perantara kecintaan kami pada mereka, menetapkan kita pada jalan pengikut 
mereka dan mencurahkan kita curahan-curahan ilmu ma’rifat mereka. Hendaknya manusia 
menyerahkan apa yang mereka lihat dari keadaan para ulama shufi dengan kemungkinan- 
kemungkinan baik yang dapat mengeluarkan mereka dari melakukan perbuatan haram. 

Kami sungguh telah menyaksikan orang yang sangat menentang ulama shufi, mereka para 
penentang itu mendapatkan ujian dari Allah dengan pencabutan derajatnya, dan Allah 
menghilangkan curahan kelembutan-Nya dan rahasia-rahasia kehadiran-Nya. Kemudian Allah 
menimpakan para penentang itu dengan kehinaan dan kerendahan dan mengembalikan mereka 
pada derajat terendah. Allah telah menguji mereka dengan semua penyakit dan cobaan . Maka 
kami berlindung kepada-Mu ya Allah dari hantaman-hantaman yang kami tidak sanggup 
menahannya dan dari tuduhan-tuduhan yang membinasakan. Dan kami memohon agar Engkau 
menetapi kami jalan mereka yang kuat, dan Engkau anugerahkan kami apa yang telah Engkau 
anugerahkan pada mereka sehingga kami menjadi orang yang mengenal Allah dan imam yang 
mujtahid, sesungguhnya Engkau maha Mampu atas segala sesuatu dan maha layak untuk 
mengabulkan permohonan “. (Al-Fatawa Al-Haditsiyyah : 113, karya Imam Ibnu Hajar al-Haitami) 

Al-lmam Al-Hafidz Ibnu Hajar Al-Atsqalani berkata : 

J\ IJL» J 2j> (jjJUU-l (J C~1«JT“ L» yjd Jlai J^UJ.1 JL?-t ^ I»...ia 'i~\ ijjjj 

^ V y e j j +oai <ui*J y «li Lcl y ^ ^ jf 

y JjSlI AjLkJI y — jy^> jJ <Jt»j .<Ua- aJjj )l il)t A^JLo y Oa-lj 

y J yd {® (d J i J> yt alit j AjLiJl (J L»L»t 015”” <_jb>wst 

“ Al-Khatib meriwayatkan dengan sanad yang shahih bahwa imam Ahmad mendengar ucapan Al- 
Muhasibi, maka beliau berkata pada sahabat-sahabatnya “ Aku belum pernah mendengar ucapan 
tentang hakikat-hakikat seperti ucapan al-Muhasibi ini dan aku berpendapat jangan engkau 
berteman dengan semisal al-Muhasibi. Aku (Ibnu Hajar) katakana : “ Sesungguhnya imam Ahmad 
melarang untuk berteman dengan orang semisal al-Muhasibi , karena beliau mengetahui 
pendeknya maqam (kedudukannya) dibandingkan kedudukan mereka. Karena al-Muhasibi berada 
di dalam maqam dhiq (sempit) yang tidak mampu ditapaki oleh setiap orang dan dikhawatirkan 
bagi orang yang menapaki tidak bisa memenuhi haqnya. Ustadz Abui Manshur al-Baghdadi 
berkata “ Dari al-Harits al-Muhasibi di dalam bab Tingkatan pertama dari pengikut Imam Syafi’i “ 
Beliau al-Muhasibi adalah seorang imam di bidang ilmu fiqih, tasawwuf, hadits dan kalam. Dan 
kitab beliau di dalam ilmu ini merupakan ushul / sandaran bagi ulama yang mengarang kitab ilmu 
“. (Tahdzib at-Tahdzib juz 2 halaman : 117, karya imam Ibnu Hajar al-Asqalani) 

Imam Nawawi Rahimahullah berkata : 

J ^ ^ o* l >'J JtySlI t) Ai-Jl J j-Jl t) iSyS :a~>- Jty^i I Jj> J yA. 

ftj-Jl t) Alit J,l J*LaJl t) <&l y y’A- 

“ Pokok-pokok metode ajaran tasawwuf ada lima : Taqwa kepada Allah di dalam sepi maupun 
ramai, mengikuti sunnah di dalam ucapan dan perbuatan, berpaling dari makhluk di dalam 
penghadapan maupun saat mundur, ridha kepada Allah dari pemberian-Nya baik sedikit ataupun 
banyak dan selalu kembali pada Allah saat suka maupun duka “. (Risalah AI-Maqoshid fit Tauhid 
wal Ibadah wa Ushulut Tasawwuf halaman : 20, Imam Nawawi) 

Al-lmam Al-Hafidz Abu Nu’aim Al-Ashfihani berkata : 
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apL^- Cr* o-*s»l U* J,l liJLusrtj jp ^4 JJii (iliLijJ a&I 'i*; L*t 

j£ ajU«-^JI Dji j* iiL-Jl j* ^LLis t_~jyj j*-$i*jtj i*j* j»!>\pt j* j^t^j 

J* J ^L»*lLlj j* tjyj Jej\ _j*Jl Jjl»j Jj\aJ-\j Jo\j Jl ^"U» j JjIJ aJlj Jl_p-Sll JjliJ-lj aJ.sS/ 1 i-3jP 

liJLiJL; iL liJLiij JluiJlj aJL amJI (3 ^ ,jijiJl>J.lj JUilj ^JJLil (3 j*-4 ^j Cfi?j^sL I ^ i_$j Ip-iJl Jj»t 

jjmJj aJJ3-Ij iUg-Lilj jbfciil AjL*jiJl ^ |*^Jl (3 jLs<a*^lj Jaili JS” - (3 jIj^Ij Aiill Jjit OL*Jj UiLJ lg.-; ^ 

ijuIj^Jl J* oc-ljjJl jljil <3 id* jLr!^' a_ji*a!l b*ji jj> ^Jsljj jUp-SlI «jjjll V*"* <3 £^1-4 j^V'j 4*s*A' Cr* J>- l* , 

l^lilji U* JJ , &U.S j*-$J jL~*J (jJ]aJ.I jli* ,jp i_jui^J jl J J A*jjJ (jjiiUaU APljj (jJJgUl i! jJp J&i. llj 

j j g -" ^ j5^ 4Jlj t -.../? i l^i j«-l*Jl t r j.^-.W ^3 , Ai 4^3 * a*^- LgjpLi-lj 

“ Selanjutnya, semoga Allah memperbagus taufiqmu, maka sungguh aku telah memohon 
pertolongan kepada Allah Ta’ala dan menjawabmu atas apa yang engkau mau dari pengumpulan 
kitab yang mengandung nama-nama kelompok dan sebagian hadits dan ucapan mereka dari 
ulama hakikat dari orang-orang ahli tasawwuf, para imam dari mereka, penertiban tingkatan 
mereka dari orang-orang ahli ibadah sejak zaman sahabat, tabi’in dan tabi’it tabi’in dan setelahnya 
dari orang yang memahami dalil dan hakikat. Menjalankan hal ihwal serta thariqah, bertempat di 
taman (ketenangan) dan meninggalkan ketergantungan. Berlepas dari orang-orang yang 
berlebihan dan orang-orang yang mengaku-ngaku, orang-orang yang berandai-andai dan dari 
orang-orang yang malas yang menyerupai mereka di dalam pakaian dan ucapan dan 
bertentangan pada mereka di dalam aqidah dan perbuatan. Demikian itu ketika sampai padamu 
dari pemaparan lisan kami dan lisan ulama fiqih dan hadits di setiap daerah dan masa tentang 
orang-orang yang menisabatkan diri pada mereka adalah orang-orang fasiq, fajir, suka mudah 
berkata mubah dan halal lagi kufur. Bukanlah menghalalkan dengan kedustaan, umpatan dan 
pengingkaran dengan celaan di dalam manaqib orang-orang baik pilihan dan perendahan dari 
derajat orang-orang suci lagi baik, akan tetapi di dalam menampakkan pelepasan diri dari orang- 
orang pendusta dan pengingkaran atas orang-orang pengkhianat, bathil sebagai penyucian bagi 
orang-orang jujur dan keluhuran bagi orang-orang ahli hakikat. Seandainya kami tidak menyingkap 
kehinaan dan keburukan orang-orang yang mengingkari tasawwuf itu sebagai bagian dari agama, 
maka kami pasti akan menjelaskan dan mengupasnya sebagai penjagaan, karena salaf kami di 
dalam ilmu tasawwuf memiliki ilmu yang sudah tersebar dan nama yang masyhur “. (Muqoddimah 
Hilyah Al-Awliya, karya imam Al-Ashfihani) 

Al-lmam Al-Kabir Al-Mufassir An-Nadzdzar Abi Al- muzdhaffar Al-lsfirayaini berkata : 

jJlp 1 1 ^ ..oL-j j*3l Cr >Jt ^^'3 OLu 3 ipC*3rlj aju-JI J^t -aUt-pl l)U; (3 • -*ljl <3 > 

Aij^Jlj , iy^~^3 a*-IJ l jj* a 3 Uf Cjs* 3 j£' t 3^ J*; -la»- aJ apjJI Jjat ^ Jip-Sl JaS ( j£j jl , ^ L«j 

j* Jai ^ a*r_jj jl j j^i^U-tj 1^1 jLil t uilt j* Uj j» ^ -4^ 3^ ~&3 

I j*-L-dl ^ jj-4 J* j*^i jy&i j i t ^ s-^3. J,l 

Jj*£. dUij t j*-f—ijt J,t ‘ ‘ t JjiiJl Dt U-iilj jlil-4 -4>-t il j* ig jdtj 

-4>" 3*^3 j*4L—j-ll JjjLa3-I a^p 4^p 

Di bab ke-15 : Tentang penjelasan aqidah Ahlus sunnah waljama’ah dan penjelasan kebanggaan 
serta kebaikan hal ihwal mereka. Fasal yang ke- 6 adalah : Ilmu Tasawwuf dan isyarat dan apa 
yang mereka miliki dari ilmu-ilmu yang lembut dan ilmu hakikat. Yang tidak akan mendapat bagian 
sedikitpun dari ilmu ini orang-orang ahli bid’ah bahkan mereka terhalang mendapatkan apa yang 
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ada pada ulama tasawwuf dari ketenangan, manisnya ibadah, sakinah dan tuma’ninah. Abu 
Abdirrahman As-Salmi telah menyebutkan guru-guru mereka hampir mendekati seribu, 
mengumpulkan isyarat dan hadits mereka namun tak ditemukan satu pun dari mereka orang- 
orang ahli bid’ah seperti qodariyyah, rowafidh dan khowarij. Bagaimana bisa tergambar pada 
mereka padahal ucapan ahli tasawwuf berputar pada taslim, tawakkal dan berlepas dari diri. Dan 
bertauhid dengan akhlak dan keinginan. Sedangkan ahlul bid’ah menisbatkan perbuatan dan 
keinginan, akhlak dan pennetuan pada diri mereka. Hal ini bertentangan dengan ahli hakikat dari 
sifat taslim dan tauhid “. (At-Tabshir fiddin halaman : 164, karya imam al-lsfirayaini) 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

0960. Contoh mereka yang mengaku mengikuti paham 
Salafush Sholeh 

Ulama Al Albani adalah salah satu contoh ulama yang mengaku-aku mengikuti pemahaman 
Salafush Sholeh namun kenyataannya beliau tidak lebih dari mengikuti pemahaman ulama 
Muhammad bin Abdul Wahhab yang kita ketahui tidak pernah bertalaqqi (mengaji) dengan 
Salafush Sholeh 

Ulama Al Albani "meninggalkan" pendapat/pemahaman Imam Mazhab yang empat yang 

bertalaqqi (mengaji) langsung dengan Salafush Sholeh 

Inilah contoh ulama korban hasutan atau ghazwul fikri dari kaum Zionis Yahudi. 

Salah satunya adalah perwira Yahudi Inggris bernama Edward Terrence Lawrence yang dikenal 
oleh ulama jazirah Arab sebagai Laurens Of Arabian. Laurens menyelidiki dimana letak kekuatan 
umat Islam dan berkesimpulan bahwa kekuatan umat Islam terletak kepada ketaatan dengan 
mazhab (bermazhab) dan istiqomah mengikuti tharikat-tharikat tasawuf. Laurens mengupah 
ulama-ulama yang anti tharikat dan anti mazhab untuk menulis sebuah buku yang menyerang 
tharikat dan mazhab. Buku tersebut diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa dan dibiayai oleh 
pihak orientalis 

Ulama besar Syria, DR. Said Ramadhan Al-Buthy telah berdialog dengan ulama Al Albani untuk 
mengetahui "pemahaman" ulama Al Albani langsung dari lisannya 

Akhirnya kesimpulan DR. Said Ramadhan dituangkan dalam buku berjudul Al-Laa Mazhabiyah, 
Akhtharu Bid’atin Tuhaddidu As-Syariah Al-lslamiyah. Kalau kita terjemahkan secara bebas, kira- 
kira makna judul itu adalah : Paham Anti Mazhab, Bid’ah Paling Gawat Yang Menghancurkan 
Syariat Islam. Sedikit penjelasan tetang buku tersebut dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/01/18/paham-anti-mazhab/ 

Juga telah diuraikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/11/22/tidak- 
cukup/ bahwa ulama Al Albani terlihat mengingkari hadits 

Rasulullah bersabda, “Barangsiapa yang shalatnya tidak mencegah dari perbuatan keji dan 
mungkar, maka ia tidak bertambah dari Allah kecuali semakin jauh dariNya’’ (diriwayatkan oleh ath 
Thabarani dalam al-Kabir nomor 11025,11/46) 

Contoh pengingkaran ulama Al Albani terhadap hadits-hadits lain karena kesalahpahaman beliau 
diuraikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.files.wordpress.com/2010/04/ 
inilahahlussunnahwaliamaah.pdf 


©2015 


www.piss-ktb. com 




| 6512 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


Berikuti pendapat para ulama tentang ulama Al Albani 

“ Al-Albani tidak dapat dipertanggungjawabkan dalam menetapkan nilai suatu hadis, baik shahih 
ataupun dhaif. la telah mengubah hadis-hadis dengan sesuatu yang tidak boleh menurut ulama 
hadis..." (Al-Muhaddits Prof. Dr. Abdullah al-Ghimari, Guru Besar Ilmu Hadis di universitas- 
univesitas Maroko) 

“Sayangnya, ada segelintir manusia akhir zaman, yang mana dia bukan seorang hafizh, bukan 
pula seorang hujjah apalagi seorang hakim, tetapi anehnya mereka berani bersuara lantang 
mengkritik dan menuduh sesat amal serta keputusan ulama-ulama hadits terdahulu 11 . Sumber: 
http://tenqkuzulkarnain.net/index.php/artikel/index/45/Hadist-Dhoif 

“D/ kalangan salafi (wahabi), lelaki satu ini dianggap muhaddis paling ulung di zamannya. Itu klaim 
mereka. Bahkan sebagian mereka tak canggung menyetarakannya dengan para imam hadis 
terdahulu. Fantastis. Mereka gencar mempromosikannya lewat berbagai media. Dan usaha 
mereka bisa dikata berhasil. Kalangan muslim banyak yang tertipu dengan hadis-hadis edaran 
mereka yang di akhirnya terdapat kutipan, “disahihkan oleh Albani, ”. Para salafi itu seolah 
memaksakan kesan bahwa dengan kalimat itu Al-Albani sudah setaraf dengan Imam Turmuzi, 
Imam Ibnu Majah dan lainnya .“ Sumber: http://www.forsansalaf.com/20Q9/albani-muhaddits-tanpa- 
sanad-andalan-wahabi/ 

“Kaum Salafi & Wahabi menganggap sepertinya al-Albani adalah ahli hadis yang sangat 
menguasai bidangnya, sehingga bagi sebagian mereka seperti ada kepuasan hati ketika sudah 
mengetahui pendapat al-Albani tentang hadis yang mereka bahas, dan seolah mereka sudah 
mencapai hasil penilaian final saat menyebutkan “hadis ini dishahihkan al-Albani’’ atau “al-Albani 
mendha’ifkan hadis inf’. Sumber: http://www.daarulmukhtar.org/index.php? 

option=com content&task=view&id=26&ltemid=27 

“Apa pendapat anda dengan seorang manusia muncul di abad ini lalu menukil nukil sisa sisa 
hadits yang tidak mencapai 10% dari hadits yang ada dimasa itu, lalu berfatwa ini dhoif, itu dhoif. 
saya sebenarnya tak suka bicara mengenai ini, namun saya memilih mengungkapnya ketimbang 
hancurnya ummat karena tipuan seorang tong kosong“. Sumber: http://maielisrasulullah.org/ 
index.php?option=com simpleboard&ltemid=34&func=view&id=22475&catid=9 

“Seorang Al-Albani ketika membaca Quran dan Sunnah, lalu dia pun berjtihad dengan 
pendapatnya. Apa yang dia katakan tentang Quran dan Sunnah, pada hakikatnya adalah hasil 
ijtihad dan ra’yu dia sendiri. Sumbernya memang Quran dan Sunnah, tapi apa yang dia sampaikan 
semata-mata lahir dari kepalanya sendiri. Sayangnya, para pendukung Al-Albani diyakinkan 
bahwa yang keluar dari mulut Al-Albani itulah isi dan makna Quran yang sebenarnya. Lalu 
ditambahkan bahwa pendapat yang keluar dari mulut para ulama lain termasuk pada imam 
mazhab dianggap hanya meracau dan mengada-ada. Naudzu billahi min dzalik“. Selengkapnya: 
http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/01/18/paham-anti-mazhab/ 

Mereka mengaku-aku mengikuti pemahaman Salafush Sholeh namun kenyataannya mereka tidak 
bertalaqqi (mengaji) pada Salafush Sholeh. 

Mereka mengikuti pemahaman Salafush Sholeh melalui upaya pemahaman terhadap lafaz/ 
perkataan Salafush Sholeh dengan akal pikiran mereka sendiri. Sehingga boleh dikatakan mereka 
bermazhab dengan akal pikiran mereka sendiri atau dengan kata lain mereka telah menjadikan 
akal pikirannya sendiri sebagai berhala atau yang disebut menuhankan pendapat sendiri (istibdad 
bir ro’yi) 
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Hal yang harus kita ingat selalu janganlah menjadikan akal pikiran kita sebagai berhala 
Allah Azza wa Jalla berfirman, 

dji ja UU J jj j»-* jC>-\ lj 

“Mereka menjadikan para rahib dan pendeta mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah“. (QS at- 
Taubah [9]:31) 

Ketika Nabi ditanya terkait dengan ayat ini, “ apakah mereka menyembah para rahib dan pendeta 
sehingga dikatakan menjadikan mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah?" 

Nabi menjawab, “f/'da/c” 

« I y y ISlj a I ISI \y\S~ j pAjJyu I y j£j j UI » 

“Mereka tidak menyembah para rahib dan pendeta itu, tetapi jika para rahib dan pendeta itu 
menghalalkan sesuatu bagi mereka, mereka menganggapnya halal, dan jika para rahib dan 
pendeta itu mengharamkan bagi mereka sesuatu, mereka mengharamkannya “ 

Pada riwayat yang lain disebutkan, Rasulullah bersabda ” mereka (para rahib dan pendeta) itu 
telah menetapkan haram terhadap sesuatu yang halal, dan menghalalkan sesuatu yang haram, 
kemudian mereka mengikutinya. Yang demikian itulah penyembahannya kepada 
mereka." (Riwayat Tarmizi) 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “ Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa- 
apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu dan janganlah kamu melampaui batas, 
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang melampaui batas." (Qs. al-Ma’idah [5]: 87). 

Mereka yang mengada-ada atau membuat perkara baru (bid’ah) yang bukan kewajiban menjadi 
kewajiban (ditinggalkan berdosa) atau sebaliknya, yang tidak diharamkan menjadi haram 
(dikerjakan berdosa) atau sebaliknya dan yang tidak dilarang menjadi dilarang (dikerjakan 
berdosa) atau sebaliknya adalah yang disebut sebagai ahli bid’ah. 

Oleh karenanya ahli bid’ah termasuk pelaku perbuatan syirik, karena penyembahan kepada selain 
Allah, penyembahan diantara pembuat bid’ah (perkara baru) dengan pengikutnya, perbuatan yang 
tidak ada ampunannya. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda 

ks-Oj J S' i^»-Ls<9 ( ye- k >jiil <3)1 01 

“Sesungguhnya Allah menutup taubat dari semua ahli bid’ah". [Ash-Shahihah No. 1620] 

Mereka yang tanpa disadari telah mengada-ada dalam perkara agama, mengada-ada dalam 
perkara perintah dan larangan berdasarkan akal pikiran mereka sendiri. Agama adalah 
perintahNya dan laranganNya 

Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “di dalam agama itu 
tidak ada pemahaman berdasarkan akal pikiran, sesungguhnya agama itu dari Tuhan, perintah¬ 
Nya dan larangan-Nya." (Hadits riwayat Ath-Thabarani) 

Hal yang harus kita ingat pula bahwa Al Our’an pada awalnya tidaklah dibukukan. Ayat-ayat Al 
Our’an hanya dibacakan dan dihafal (imla) kemudian dipahami bersama dengan yang 
menyampaikannya. 

Hal yang akan dipertanyakan terhadap sebuah pendapat / pemahaman seperti: 
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"Apakah yang kamu pahami telah disampaikan / dikatakan oleh ulama-ulama terdahulu yang 
tersambung lisannya kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam ?" 

"Siapakah ulama-ulama terdahulu yang mengatakan hal itu " ? 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda yang artinya “Sampaikan dariku sekalipun satu 
ayat dan ceritakanlah (apa yang kalian dengar) dari Bani Isra’il dan itu tidak apa (dosa). Dan siapa 
yang berdusta atasku dengan sengaja maka bersiap-siaplah menempati tempat duduknya di 
neraka" (HR Bukhari) 

Hakikat makna hadits tersebut adalah kita hanya boleh menyampaikan satu ayat yang diperoleh 
dari orang yang disampaikan secara turun temurun sampai kepada lisannya Sayyidina 
Muhammad bin Abdullah Shallallahu alaihi wasallam. 

Kita tidak diperkenankan menyampaikan apa yang kita pahami dengan akal pikiran sendiri dengan 
cara membaca dan memahami namun kita sampaikan apa yang kita dengar dan pahami dari lisan 
mereka yang sanad ilmunya tersambung kepada lisannya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
karena hanya perkataan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam yang merupakan kebenaran atau 
ilmuNya 

Dalam memahami Al Qur’an dan As Sunnah, sebaiknyalah kita bertalaqqi (mengaji) kepada ulama 
yang bermazhab. Tidak boleh kita memahami Al Qur’an dan As Sunnah bersandarkan dengan 
belajar sendiri (secara otodidak) melalui cara muthola’ah (menelaah kitab) dan memahaminya 
dengan akal pikiran sendiri (pemahaman secara ilmiah). 

Para ulama telah menyampaikan bahwa jika memahami Al Qur’an dan As Sunnah dengan belajar 
sendiri (secara otodidak) melalui cara muthola’ah (menelaah kitab) dan memahaminya dengan 
akal pikiran sendiri, kemungkinan besar akan berakibat negative seperti, 

1. Ibadah fasidah (ibadah yang rusak), ibadah yang kehilangan ruhnya atau aspek bathin 

2. Tasybihillah Bikholqihi, penyerupaan Allah dengan makhluq Nya 

Imam besar ahli hadis dan tafsir, Jalaluddin As-Suyuthi dalam “Tanbiat Al-Ghabiy Bi Tabriat Ibn 
‘Arabi” mengatakan “la (ayat-ayat mutasyabihat) memiliki makna-makna khusus yang berbeda 
dengan makna yang dipahami oleh orang biasa. Barangsiapa memahami kata wajh Allah, yad, 
ain dan istiwa sebagaimana makna yang selama ini diketahui (wajah Allah, tangan, mata, 
bertempat), ia kafir secara pasti." 

Imam Ahmad ar-Rifa’i (W. 578 H/1182 M) dalam kitabnya al-Burhan al-Muayyad, “ Sunu 
Aqaidakum Minat Tamassuki Bi Dzahiri Ma Tasyabaha Minal Kitabi 1/1/as Sunnati Lianna Dzalika 
Min Ushulil Kufrf’, “Jagalah aqidahmu dari berpegang dengan dzahir ayat dan hadis mutasyabihat, 
karena hal itu salah satu pangkal kekufuran". 

Begitupula peringatan yang disampaikan oleh khataman Khulafaur Rasyidin, Imam Sayyidina Ali 
ra dalam riwayat berikut, 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra berkata : “ Sebagian golongan dari umat Islam ini ketika kiamat telah 
dekat akan kembali menjadi orang-orang kafir.“ 

Seseorang bertanya kepadanya : “ Wahai Amirul Mukminin apakah sebab kekufuran mereka? 
Adakah karena membuat ajaran baru atau karena pengingkaran ?” 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra menjawab : “Mereka menjadi kafir karena pengingkaran. Mereka 
mengingkari Pencipta mereka (Allah Subhanahu wa ta’ala) dan mensifati-Nya dengan sifat-sifat 
benda dan anggota-anggota badan." (Imam Ibn Al-Mu’allim Al-Qurasyi (w. 725 H) dalam Kitab 


www. islamuna. info 




MAKALAH ASWAJA | 6515 j 


Najm Al-Muhtadi Wa Rajm Al-Mu’tadi). 

Mereka boleh jadi terjerumus dalam kekufuran sehingga menjadi musyrik, dan mempunyai rasa 
permusuhan terhadap manusia yang telah bersyahadat 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “orang-orang yang paling keras permusuhannya terhadap orang 
beriman adalah orang-orang Yahudi dan orang-orang musyrik” (QS Al Maaidah [5]: 82) 

Jadi kalau mempunyai rasa permusuhan terhadap manusia yang telah bersyahadat atau 
memerangi manusia yang telah bersyahadat maka boleh jadi telah menjadi musyrik karena 
terjerumus kedalam kekufuran. 

Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Sesungguhnya di 
masa kemudian akan ada peperangan di antara orang-orang yang beriman.” Seorang Sahabat 
bertanya: “Mengapa kita (orang-orang yang beriman) memerangi orang yang beriman, yang 
mereka itu sama berkata: ‘Kami telah beriman’.” Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam bersabda: 
“Ya, karena mengada-adakan di dalam agama (mengada-ada dalam perkara yang merupakan hak 
Allah ta’ala menetapkannya yakni perkara kewajiban, larangan dan pengharaman) , apabila 
mereka mengerjakan agama dengan pemahaman berdasarkan akal pikiran, padahal di dalam 
agama itu tidak ada pemahaman berdasarkan akal pikiran, sesungguhnya agama itu dari Tuhan, 
perintah-Nya dan larangan-Nya.” (Hadits riwayat Ath-Thabarani). 

Pada zaman kini, kita dapat temui mereka "memerangi" saudara muslimnya sendiri seperti 
mensesatkan saudara muslimnya sendiri sebagaimana yang dapat kita ketahui pada 

http://nasihatonline.wordpress.com/2010/Q9/24/fatwa-fatwa-ulama-ahlus-sunnah-tentanq- 

kelompok-kelompok-islam-kontemporer/ 

http://isnad.net/media/Muhammad Sewed di Guqat.pdf 

http://isnad.net/7dl name=kumal-kumal-dzul-akmal.pdf 

http://isnad.net/dialoq-luqman-hizbi-firanda-sururi 

http://isnad.net/7dl name=dzulqornain vavasan.rar 

http://isnad.net/media/dzul-akmal-undercover.pdfwww.fb.com/notes/255000094557451 
www.fb.com/notes/padepokan-kanienq-sunan/buku-sms-abu-abu-salafi-melawan-salafi-al- 
bani-vs-bin-bas-utsaimin/248700811863777 

http://www.wattpad.com/397024-salafv-harakv-vs-salafv-vamani-vs-salafv-sururi 

http://semoqakamiselamat.wordpress.com/2011/11/Q7/point-point-kesesatan-para-penvembah- 

thogut-radio-rodia/ 

Mereka yang mengada-ada dalam perkara larangan dan kewajiban, mereka “memerangi” orang 
beriman sebagaimana yang dialami oleh mufti mesir Profesor Doktor Ali Jum'ah yang 
mempertahankan fatwa bahwa Niqab (Cadar / Purdah) adalah suatu kebiasaan yang di bolehkan 
dan bukan merupakan satu kewajiban (ditinggalkan berdosa) sebagaimana kesepakatan jumhur 
ulama bahwa wajah dan kedua telapak tangan bukan termasuk aurat bagi perempuan. Hal ini 
diuraikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/3Q/hukum-penutup- 
muka/ 

Mereka “memerangi” orang beriman sebagaimana perintah ulama mereka dalam kitabnya berjudul 
“al-Majmu’ al-mufid min ‘Aqidati al Tauhid” hal. 55 

giy^! p^joXjdl N pjjlcl sl3jiiaJI jdc 4j93*zaJI l$jk: I3 JJ19 JLi9 qI I 3 JJLqj 

U jj3>xxII3 

“Tidak berguna Islam kalian sebelum kalian mengumumkan perang terhadap torikoh sufi dan 
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kalian membantainya, perangilah mereka sebelum memerangi yahudi dan majusi’ 

Contoh lain mereka “memerangi” orang beriman sebagaimana yang terurai dalam tulisan pada 
http://www.aswaia-nu.com/2010/01/dialoq-svaikh-al-svanqithi-vs-wahhabi 20.html atau pada 
www.fb.com/photo.php? 

fbid=220630637981571 &set=a.220630511314917.56251.100001039095629 

Mereka menyusun kurikulum pendidikan agama bekerjasama dengan Amerika yang 
dibelakangnya adalah kaum Zionis Yahudi sebagaimana yang telah diuraikan dalam tulisan pada 
http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/12/25/2011/02/07/muslim-bukanlah-ekstrimis/ 

Abuya Prof. DR. Assayyid Muhammad bin Alwi Almaliki Alhasani dalam makalahnya dalam 
pertemuan nasional dan dialog pemikiran yang kedua, 5 s.d. 9 Dzulqo’dah 1424 H di Makkah al 
Mukarromah, menyampaikan bahwa dalam kurikulum tauhid kelas tiga Tsanawiyah (SLTP) 
cetakan tahun 1424 Hijriyyah di Arab Saudi berisi klaim dan pernyataan bahwa kelompok Sufiyyah 
(aliran-aliran tasawuf) adalah syirik dan keluar dari agama. Kutipan makalah selengkapnya ada 
pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2010/08/18/ekstrem-dalam-pemikiran-aqama/ 

Mereka menjadikan kaum yang dimurkai oleh Allah Azza wa Jalla sebagai teman, penasehat, 
pelindung. 

Rasulullah bersabda: “ Demi Allah, yang diriku ada dalam genggaman tanganNya, tidaklah 
mendengar dari hal aku ini seseorangpun dari ummat sekarang ini, Yahudi, dan tidak pula 
Nasrani, kemudian tidak mereka mau beriman kepadaku, melainkan masuklah dia ke dalam 
neraka.” 

Ibnu Mardawih meriwayatkan dari Abu Dzar, dia berkata, “Saya bertanya kepada Rasulullah 
Shallallahu alaihi wasallam tentang orang-orang yang dimurkai 11 , beliau bersabda, ‘Kaum Yahudi.’ 
Saya bertanya tentang orang-orang yang sesat, beliau bersabda, “Kaum Nasrani. 11 

Hamad bin Salamah meriwayatkan dari Adi bin Hatim, dia berkata, “Saya bertanya kepada 
RasulullahShallallahu alaihi wasallam ihwal ‘bukan jalannya orang-orang yang dimurkai’. Beliau 
bersabda, “Yaitu kaum Yahudi. ’ Dan bertanya ihwal ‘bukan pula jalannya orang-orang yang sesat’. 
“Beliau bersabda, ‘Kaum Nasrani adalah orang-orang yang sesat. 

Firman Allah Azza wa Jalla, 

“Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang menjadikan suatu kaum yang dimurkai Allah 
sebagai teman? Orang-orang itu bukan dari golongan kamu dan bukan (pula) dari golongan 
mereka. Dan mereka bersumpah untuk menguatkan kebohongan, sedang mereka mengetahui 1 . 
(QS Al Mujaadilah [58]: 14) 

“Janganlah orang-orang mu’min mengambil orang-orang kafir menjadi wali (pemimpin) dan 
meninggalkan orang-orang 

mu’min. Barang siapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia dari pertolongan Allah..." (Qs. Ali- 
Imran: 28) 

“Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum yang beriman kepada Allah dan hari akhirat, saling 
berkasih sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang- 
orang itu bapak-bapak, atau anak-anak, atau saudara-saudara ataupun keluarga mereka." (Qs. Al 
Mujadilah: 22) 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman kepercayaanmu orang- 
orang yang, di luar kalanganmu (karena) mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) 
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kemudharatan bagimu. Mereka menyukai apa yang menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian 
dari mulut mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi. 
Sungguh telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu memahaminya” , (QS Ali 
Imran, 118) 

‘‘Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak menyukai kamu, dan kamu 
beriman kepada kitab-kitab semuanya. Apabila mereka menjumpai kamu, mereka berkata “Kami 
beriman”, dan apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari antaran marah bercampur 
benci terhadap kamu. Katakanlah (kepada mereka): “Matilah kamu karena kemarahanmu itu”. 
Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hatt‘. (QS Ali Imran, 119) 

Firman Allah Azza wa Jalla, “kabura maqtan ‘inda allaahi an taquuluu maa laa taf’aluun ”, “amat 
besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan" ( QS 
Ash Shaff [61]:3) 

Mereka mengaku ittiba’ li Rasulihi tapi mereka mencela / menghujat atau bahkan membunuh 
saudara muslimnya sendiri 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “mencela seorang muslim adalah kefasikan, dan 
membunuhnya adalah kekufuran”. (HR Muslim) 

Jadi kesimpulannya jika mempunyai rasa permusuhan dan memerangi saudara muslim sendiri, 
boleh jadi telah terjerumus kedalam kekufuran , telah menjadi musyrik, telah kembali menjadi kafir, 
telah murtad sehingga berbalik mencintai orang kafir 

Abu Said al-Khudri ra meriwayatkan hadits dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, ‘Pergilah 
kalian ke Yaman jika terjadi fitnah, karena kaumnya mempunyai sifat kasih sayang dan buminya 
mempunyai keberkahan dan beribadat di dalamnya mendatangkan pahala yang banyai c’ 

Abu Musa al-Asy’ari meriwayatkan dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, ‘Allah akan 
mendatangkan suatu kaum yang dicintai-Nya dan mereka mencintai Allah. Bersabda Nabi 
shallallahu alaihi wasallam : mereka adalah kaummu Ya Abu Musa, orang-orang Yaman’. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Hai orang-orang yang beriman, barang siapa di antara kamu 
yang murtad dari agamanya maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 
mencintai mereka dan merekapun mencintaiNya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang 
yang mu’min, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan 
yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha 
Mengetahui .” (QS Al Ma’iadah [5]:54) 

Dari Jabir, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam ditanya mengenai ayat tersebut, maka Rasul 
menjawab, ‘Mereka adalah ahlu Yaman dari suku Kindah, Sukun dan Tajib’. 

Ibnu Jarir meriwayatkan, ketika dibacakan tentang ayat tersebut di depan Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam, beliau berkata, ‘Kaummu wahai Abu Musa, orang-orang Yaman’. 

Dalam kitab Fath al-Qadir, Ibnu Jarir meriwayat dari Suraikh bin Ubaid, ketika turun ayat 54 surat 
al-Maidah, Umar berkata, ‘Saya dan kaum saya wahai Rasulullah’. Rasul menjawab, ‘Bukan, 
tetapi ini untuk dia dan kaumnya, yakni Abu Musa al-Asy’ah’. 

Firman Allah Azza wa Jalla, 

“wai’tashimuu bihabli allaahi jamii’an walaa tafarraquu waudzkuruu ni’mata allaahi ‘alaykum idz 
kuntum a’daa-an fa-allafa bayna q u lu ubiku m fa-ashbahtum bini’matihi ikhwaanan“ 
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“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah secara berjama’ah, dan janganlah 
kamu bercerai berai , dan ingatlah nikmat Allah atas kamu semua ketika kamu bermusuh- 
musuhan maka Dia (Allah) menjinakkan antara hati-hati kamu maka kamu menjadi 
bersaudara” (QS Ali Imron [3]: 103) 

“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara”. (Qs. Al-Hujjarat :10) 

“Hai orang-orang yang beriman, barang siapa di antara kamu yang murtad dari agamanya maka 
kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan merekapun 
mencintaiNya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang yang mu’min, yang bersikap keras 
terhadap orang-orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang 
yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan 
Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha Mengetahui.” (QS Al Ma’iadah [5]:54) 

Diriwayatkan hadits dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Demi 
Allah, kalian tidak akan masuk surga hingga kalian beriman. Belum sempurna keimanan kalian 
hingga kalian saling mencintai.” {HR Muslim) 

Tulisan-tulisan kami seperti tulisan di atas adalah bagian upaya untuk meluruskan 
kesalahpahaman-kesalahpahaman yang telah terjadi selama ini karena Allah ta'ala semata, 
sekaligus menegakkan Ukhuwah Islamiyah yang telah porak poranda dikarenakan perselisihan 
karena perbedaan pemahaman. 

Tulisan-tulisan kami juga ditujukan agar tidak ada lagi umat muslim merasa paling benar karena 
mereka merasa telah mengikuti pemahaman Salafush Sholeh namun kenyataannya mereka tidak 
lebih dari pengikuti pemahaman ulama-ulama seperti ulama Ibnu Taimiyyah (sekte yang 
menamakan dirinya Salafi), ulama Ibnu Qoyyim al Jauziah (pengikut ibnu Taimiyya), ulama 
Muhammad bin Abdul Wahhab (pengikut Ibnu Taimiyyah, pendiri sekte salafi wahhabi atau 
disingkat sekte Wahabi), ulama Al Albani (pengikut Muhammad bin Abdul Wahhab), dan ulama- 
ulama lainnya.Lebih baik dan lebih selamat mengikuti pemahaman/pendapat Imam Mazhab yang 
empat, pemimpin atau pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) yang bertalaqqi 
(mengaji) langsung dengan Salafush Sholeh 

Tulisan kami di atas bukanlah juga untuk menjelek-jelekan ulama Al Albani 
Rasulullah bersabda: “ Janganlah kalian menyebut-menyebut orang-orang yang telah mati di 
antara kalian kecuali dengan sebutan yang baik, karena sesungguhnya mereka telah 
menyelesaikan apa yang telah mereka perbuat’. 

Tulisan kami di atas tujuannya salah satu contohnya adalah agar umat muslim yang ingin 
"membenahi" cara sholatnya sebaiknya jangan berlandaskan pemahaman ulama Al Albani namun 
mengikuti apa yang telah disampaikan oleh Imam Mazhab yang empat, pemimpin/imam ijtihad 
kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) yang bertalaqqi (mengaji) langsung pada Salafush Sholeh 

Cara mudah mengetahui tata cara sholat Nabi adalah berguru dengan Habib yang terkenal, 
mereka adalah keturunan cucu Rasulullah yang mendapatkan didikan dan pengajaran tentang 
cara sholat dari orang tua-orang tua mereka terdahulu yang tersambung kepada Imam Sayyidina 
Ali ra yang mendapatkan didikan langsung dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 

Contohnya Habib Munzir al Musawa telah menyatakan pendapatnya tentang ulama Al Albani 
“Apa pendapat anda dengan seorang manusia muncul di abad ini lalu menukil nukil sisa sisa 
hadits yang tidak mencapai 10% dari hadits yang ada dimasa itu, lalu berfatwa ini dhoif, itu dhoif. 
saya sebenarnya tak suka bicara mengenai ini, namun saya memilih mengungkapnya ketimbang 
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hancurnya ummat karena tipuan seorang tong kosong Sumber: http://maielisrasulullah.org/ 
index.php?option=com simpleboard&ltemid=34&func=view&id=22475&catid=9 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

0961. Apakah hanya kaum sufi yang masuk surga ? 

Masuk surga adalah keniscayaan bagi setiap manusia yang beriman kepada Allah dan berpegang 
teguh kepada (agama)-Nya. Agama adalah perintahNya dan laranganNya. Firman Allah ta’ala 
yang artinya : “ Adapun orang-orang yang beriman kepada Allah dan berpegang teguh kepada 
(agama)-Nya niscaya Allah akan memasukkan mereka ke dalam rahmat yang besar dari-Nya 
(surga) dan limpahan karunia-Nya. Dan menunjuki mereka kepada jalan yang lurus (untuk sampai) 
kepada-Nya.” (QS An Nisaa’ [4]: 175 

Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “di dalam agama itu 
tidak ada pemahaman berdasarkan akal pikiran, sesungguhnya agama itu dari Tuhan, perintah¬ 
Nya dan larangan-Nya .” (Hadits riwayat Ath-Thabarani). Setiap manusia yang berpegang teguh 
pada agama atau manusia yang memenuhi perkara syariat atau syarat sebagai hamba Allah yakni 
menjalankan segala apa yang telah ditetapkanNya atau diwajibkanNya, wajib dijalankan dan wajib 
dijauhi, meliputi perkara kewajiban yang jika ditinggalkan berdosa, menjauhi segala yang telah 
dilarangNya yang jika dilanggar berdosa dan menjauhi segala yang telah diharamkanNya yang jika 
dilanggar berdosa maka manusia tersebut niscaya masuk surga. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Sesungguhnya Allah telah mewajibkan beberapa 
kewajiban (ditinggalkan berdosa), maka jangan kamu sia-siakan dia; dan Allah telah memberikan 
beberapa larangan (dikerjakan berdosa)), maka jangan kamu langgar dia; dan Allah telah 
mengharamkan sesuatu (dikerjakan berdosa), maka jangan kamu pertengkarkan dia; dan Allah 
telah mendiamkan beberapa hal sebagai tanda kasihnya kepada kamu, Dia tidak lupa, maka 
jangan kamu perbincangkan dia.” (Riwayat Daraquthni, dihasankan oleh an-Nawawi). 

Telah menceritakan kepadaku Salamah bin Syabib telah menceritakan kepada kami al-Hasan bin 
A’yan telah menceritakan kepada kami Ma’qil -yaitu Ibnu Ubaidullah- dari Abu az-Zubairdah Jabir 
bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, Apa pendapatmu 
bila saya melaksanakan shalat-shalat wajib, berpuasa Ramadlan, menghalalkan sesuatu yang 
halal, dan mengharamkan sesuatu yang haram, namun aku tidak menambahkan suatu amalan 
pun atas hal tersebut, apakah aku akan masuk surga? Rasulullah menjawab: Ya. Dia berkata, 
Demi Allah, aku tidak akan menambahkan atas amalan tersebut sedikit pun (HR Muslim 18) 

Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya at-Tamimi telah mengabarkan kepada kami 
Abu al-Ahwash. (dalam riwayat lain disebutkan) Dan telah menceritakan kepada kami Abu Bakar 
bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami Abu al-Ahwash dari Abu lshaq dari Musa bin 
Thalhah dari Abu Ayyub dia berkata, Seorang laki-laki mendatangi Nabi shallallahu ‘alaihi 
wasallam, seraya bertanya, ‘Tunjukkanlah kepadaku suatu amalan yang mendekatkanku dari 
surga dan menjauhkanku dari neraka ? ‘ Beliau menjawab: ‘Kamu menyembah Allah, tidak 
mensyirikkan-Nya dengan sesuatu apa pun, mendirikan shalat, menunaikan zakat, menyambung 
silaturrahim dengan keluarga Ketika dia pamit maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
bersabda: “Jika dia berpegang teguh pada sesuatu yang diperintahkan kepadanya niscaya dia 
masuk surga’. Dan dalam suatu riwayat Ibnu Abu Syaibah, Jika dia berpegang teguh dengannya. 
(HR Muslim 15) 
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Kaum non muslim atau manusia yang tidak bersyahadat , pastilah akan masuk neraka. Kunci 
surga adalah syahadat. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “ Demi Allah, yang diriku ada dalam genggaman 
tanganNya, tidaklah mendengar dari hal aku ini seseorangpun dari ummat sekarang ini, Yahudi, 
dan tidak pula Nasrani, kemudian tidak mereka mau beriman kepadaku, melainkan masuklah dia 
ke dalam neraka.” 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya, “Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian dari 
para nabi: “Sungguh, apa saja yang Aku berikan kepadamu berupa kitab dan hikmah kemudian 
datang kepadamu seorang rasul yang membenarkan apa yang ada padamu, niscaya kamu akan 
sungguh-sungguh beriman kepadanya dan menolongnya”. Allah berfirman: ‘Apakah kamu 
mengakui dan menerima perjanjian-Ku terhadap yang demikian itu?” Mereka menjawab: “Kami 
mengakui”. Allah berfirman: “Kalau begitu saksikanlah (hai para nabi) dan Aku menjadi saksi 
(pula) bersama kamu“. (QS Ali Imran [3]:81) 

Sayyidina Ali bin Abi Thalib kw. berkata: ‘Setiap kali Allah subhanahu wa ta’ala mengutus seorang 
nabi, mulai dari Nabi Adam sampai seterusnya, maka kepada nabi-nabi itu Allah subhanahu wa 
ta’ala menuntut janji setia mereka bahwa jika nanti Rasulallah shallallahu alaihi wasallam. diutus, 
mereka akan beriman padanya, membelanya dan mengambil janji setia dari kaumnya untuk 
melakukan hal yang sama’. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Ataukah kamu (hai orang-orang Yahudi dan Nasrani) 
mengatakan bahwa Ibrahim, Isma’il, lshaq, Ya’qub dan anak cucunya, adalah penganut agama 
Yahudi atau Nasrani?” Katakanlah: “Apakah kamu lebih mengetahui ataukah Allah, dan siapakah 
yang lebih zalim dari pada orang yang menyembunyikan syahadah dari Allah yang ada 
padanya?” Dan Allah sekali-kali tiada lengah dari apa yang kamu kerjakan. (QS Al Baqarah 
[2]: 140) 

Dalam Al Mustadrok, Imam Al Hakim berkata : Abu Sa’id Amr ibnu Muhammad Al ‘Adlu 
menceritakan kepadaku, Abui Hasan Muhammad Ibnu Ishak Ibnu Ibrahim Al Handhori 
menceritakan kepadaku, Abui Harits ‘Abdullah ibnu Muslim Al Fihri menceritakan kepadaku, 
‘Abdurrahman ibnu Zaid ibnu Aslam menceritakan kepadaku, dari ayahnya dari kakeknya dari 
Umar RA, ia berkata: Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda : 

L ; Jus ^ j cj c „Tj ! f-iTb ; au! JLaa , ^ jAP ll \ (JlS U. 
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” Ketika Adam melakukan kesalahan, ia berkata Ya Tuhanku, Aku mohon kepada-Mu dengan 
haqqnya Muhammad agar Engkau mengampuniku.” Allah berkata; Wahai Adam bagaimana 
engkau mengenal Muhammad padahal Aku belum menciptakanya. “ Wahai Tuhanku, karena 
ketika Engkau menciptakanku dengan kekuatan-Mu dan Engkau tiupkan nyawa pada tubuhku dari 
roh-Mu, maka aku tengadahkan kepalaku lalu saya melihat di kaki-kaki ‘Arsy terdapat tulisan “ Laa 
llaha illa Allahu Muhammadur Rasulullah”, maka saya yakin Engkau tidak menyandarkan nama- 
Mu kecuali nama makhluk yang paling Engkau cintai,” jawab Adam. “ Benar kamu wahai Adam, 
Muhammad adalah makhluk yang paling Aku cintai. Berdo’alah kepada Ku dengan haqqnya 
Muhammad maka Aku ampuni kamu. Seandainya tanpa Muhammad, Aku tidak akan 


www. islamuna. info 




MAKALAH ASWAJA | 6521 ) 


menciptakanmu,” lanjut Allah. 

Imam Al Hakim meriwayatkan hadits di atas dalam kitab Al Mustadrok dan menilainya sebagai 
hadits shahih ( vol. 2 hal. 615 ). Al Hafidh As Suyuthi meriwayatkan dalam kitab Al Khashais An 
Nabawiyah dan mengategorikan sebagai hadits shahih. Imam Al Baihaqi meriwayatkanya dalam 
kitab Dalail Nubuwah, dan beliau tidak meriwayatkan hadits palsu sebagaimana telah ia jelaskan 
dalam pengantar kitabnya. Al Oasthalani dan Az Zurqani dalam Al Mawahib Al Laduniyah juga 
menilainya sebagai hadits shahih. vol. 1 hal. 62. 

Senada dengan hadits di atas, Abu Nu’aim Al-Hafidh meriwayatkan dalam kitab Dalaailu al- 
Nubuwwah dan melalui jalur Syaikh Abi al-Faraj. Menceritakan kepadaku Sulaiman ibn Ahmad, 
menceritakan kepadaku Ahmad ibn Rasyid, menceritakan kepadaku Ahmad ibn Sa’id al-Fihri, 
menceritakan kepadaku Abdullah ibn Ismail al-Madani dari Abdurrahman ibn Yazid ibn Aslam dari 
ayahnya dari ‘Umar ibn al-Khaththab, ia berkata : Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam 
bersabda: 

aJI , J, ojip Ml <j£ ! : JlSi AtjJajl-l (oT U : 
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“Ketika Adam melakukan kesalahan, ia mendongakkan kepalanya. “Wahai Tuhanku, dengan hak 
Muhammad, mohon Engkau ampuni aku,” ujar Adam. Lalu Adam mendapat pertanyaan lewat 
wahyu, “Apa dan siapakah Muhammad?” “Ya Tuhanku, ketika Engkau menyempurnakan 
penciptaanku, aku mendongakkan kepalaku ke arah ‘arsy-Mu dan ternyata di sana tertera tulisan 
“Laa llaaha illa Allaah Muhammadun Rasulullaah”. Jadi saya tahu bahwa Muhammad adalah 
makhluk Engkau yang paling mulia di sisi-Mu. Karena Engkau merangkai namanya dengan nama- 
Mu,” jawab Adam. “Betul,” jawab Allah, “Aku telah mengampunimu, dan Muhammad Nabi terakhir 
dari keturunanmu. Jika tanpa dia, Aku tidak akan menciptakanmu.” 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya, “Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kami beri 
Al Kitab (Taurat dan Injil) mengenal Muhammad seperti mereka mengenal anak-anaknya sendiri. 
Dan sesungguhnya sebahagian diantara mereka menyembunyikan kebenaran, padahal mereka 
mengetahui.” (QS Al Baqarah [2]: 146) 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya, “Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada 
anak-anaknya, demikian pula Ya’qub. (Ibrahim berkata): “Hai anak-anakku! Sesungguhnya Allah 
telah memilih agama ini bagimu, maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agama 
lslam“. (QS Al Baqarah [2]: 132) 

"illa wa antum muslimuun", "kecuali dalam keadaan muslim", "kecuali dalam keadaan memeluk 
agama Islam", kecuali manusia yang berserah diri kepada Allah Azza wa Jalla, berserah diri 
dengan mentaati perintahNya dan laranganNya. PerintahNya dan laranganNya telah 
disempurnakan ketika Muhammad bin Abdullah diutus menjadi Rasulullah. 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya, “ Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu 
agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu ni’mat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama 
bagimu” (QS Al Maaidah [5]:3) 

Jadi penduduk surga pastilah seorang muslim, mereka yang telah bersyahadat. 

Permasalahannya setiap penduduk surga mempunyai tingkatan atau maqom (derajat) disisiNya 
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dan penduduk surga akan menempati surga dengan berbagai tingkatannya. 

Kaum Sufi adalah mereka atas ridho Allah berupaya mendekatkan diri sedekat-dekatnya dengan 
Allah Azza wa Jalla sebagaimana mereka berupaya mengikuti jalan (tharikat) Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam, manusia yang paling utama, paling mulia, paling dekat dengan Allah 
Azza wa Jalla atau dengan kata lain mereka yang atas ridho Allah berupaya menjadi wali Allah 
(kekasih Allah, manusia yang dicintaiNya) 

Tingkatan (maqom) wali Allah , salah satunya telah diuraikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/12/25/2011/09/28/maqom-wali-allah/ 

Kaum Sufi adalah muslim bukan Nabi yang atas ridho Allah Azza wa Jalla menjadi wali Allah 
(kekasih Allah) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “sesungguhnya ada di antara hamba Allah 
(manusia) yang mereka itu bukanlah para Nabi dan bukan pula para Syuhada’. Mereka dirindukan 
oleh para Nabi dan Syuhada’ pada hari kiamat karena kedudukan (pangkat) mereka di sisi Allah 
Swt seorang dari shahabatnya berkata, siapa gerangan mereka itu wahai Rasulullah? Semoga 
kita dapat mencintai mereka. Nabi shallallahu alaihi wasallam menjawab dengan sabdanya: 
Mereka adalah suatu kaum yang saling berkasih sayang dengan anugerah Allah bukan karena 
ada hubungan kekeluargaan dan bukan karena harta benda, wajah-wajah mereka memancarkan 
cahaya dan mereka berdiri di atas mimbar-mimbar dari cahaya. Tiada mereka merasa takut 
seperti manusia merasakannya dan tiada mereka berduka cita apabila para manusia berduka 
cita’’. (HR. an Nasai dan Ibnu Hibban dalam kitab shahihnya) 

Hadits senada, dari ‘Umar bin Khathab ra bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, 
“Sesungguhnya diantara hamba-hambaku itu ada manusia manusia yang bukan termasuk 
golongan para Nabi, bukan pula syuhada tetapi pada hari kiamat Allah Azza wa Jalla 
menempatkan maqam mereka itu adalah maqam para Nabi dan syuhada.”Seorang laki-laki 
bertanya : “siapa mereka itu dan apa amalan mereka?”mudah-mudahan kami menyukainya. Nabi 
bersabda: “yaitu Kaum yang saling menyayangi karena Allah Azza wa Jalla walaupun mereka 
tidak bertalian darah, dan mereka itu saling menyayangi bukan karena hartanya, dan demi Allah 
sungguh wajah mereka itu bercahaya, dan sungguh tempat mereka itu dari cahaya, dan mereka 
itu tidak takut seperti yang ditakuti manusia, dan tidak susah seperti yang disusahkan manusia,” 
kemudian beliau membaca ayat : ” Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (QS Yunus [10]:62) 

Cara memperjalankan diri kepada Allah atau mendekatkan diri kepada Allah hingga sampai 
(wushul) kepada Allah atau bertemu kepada Allah atau dapat melihat Allah dengan hati atau 
mencapai muslim yang Ihsan atau mencapai muslim berma'rifat adalah dengan dzikrullah 
Dalam suatu riwayat: ”Qoola A’liyy bin Abi Thalib: Qultu yaa Rosuulolloh ayyun thoriiqotin aqrobu 
ilallohi? Faqoola Rasullulohi: dzikrullahi”. 

artinya; “Ali bin Abi Thalib berkata; “aku bertanya kepada Rasullulah, jalan/metode(Thariqot) 
apakah yang bisa mendekatkan diri kepada Allah? “ Rasullulah menjawab; “dzikrullah.” 

Dalam sebuah hadits Qudsi, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: ”hamba-Ku tidak 
bisa mendekatkan diri kepada-Ku dengan sesuatu yang lebih Aku cintai daripada yang telah Aku 
wajibkan (amal ketaatan/perkara syariat), jika hamba-Ku terus menerus mendekatkan diri 
kepadaKu dengan amalan sunnah (amal kebaikan/dzikrullah), maka Aku mencintai dia " 
Bentuk-bentuk dzikrullah untuk memperjalankan diri kepada Allah atau mendekatkan diri kepada 
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Allah untuk mencapai muslim yang Ihsan atau muslim yang berma'rifat atau muslim yang bertemu 
Allah atau muslim yang dapat melihat Allah dengan hati telah diuraikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/12/25/amalan-dasar-tasawuf/ 

Bilal ra, memilih bentuk dzikrullah berupa menjaga wudhunya dan menjalankan sholat selain 
sholat yang telah diwajibkanNya. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pernah bertanya kepada Bilal ketika shalat Shubuh: “Hai 
Bilal, katakanlah Kepadaku apakah amalanmu yang paling besar pahalanya yang pernah kamu 
kerjakan dalam Islam, karena tadi malam aku mendengar derap sandalmu di dalam surga? ‘ Bilal 
menjawab; ‘Ya Rasulullah, sungguh saya tidak mengerjakan amal perbuatan yang paling besar 
pahalanya dalam Islam selain saya bersuci dengan sempurna, baik itu pada waktu malam ataupun 
siang hari, lalu dengannya saya mengerjakan shalat selain shalat yang telah diwajibkan Allah 
kepada saya.” (HR Muslim 4497) 

Uwais Ra menjadi wali Allah (kekasih Allah) sehingga setiap permintaanya pasti dikabulkanNya 
dengan bentuk dzikrullah berupa selalu mentaati dan merawat ibunya yang telah seorang diri. 
Suatu hari Umar r.a. kedatangan rombongan dari Yaman, lalu ia bertanya : 

“Adakah di antara kalian yang datang dari suku Qarn?”. 

Lalu seorang maju ke dapan menghadap Umar. Orang tersebut saling bertatap pandang sejenak 
dengan Umar. Umar pun memperhatikannya dengan penuh selidik. 

“Siapa namamu?” tanya Umar. 

“Aku Uwais”, jawabnya datar. 

“Apakah engkau hanya mempunyai seorang Ibu yang masih hidup?, tanya Umar lagi. 

“Benar, Amirul Mu’minin”, jawab Uwais tegas. 

Umar masih penasaran lalu bertanya kembali “Apakah engkau mempunyai bercak putih sebesar 
uang dirham?” (maksudnya penyakit kulit berwarna putih seperti panu tapi tidak hilang). 

“Benar, Amirul Mu’minin, dulu aku terkena penyakit kulit “belang”, lalu aku berdo’a kepada Allah 
agar disembuhkan. Alhamdulillah, Allah memberiku kesembuhan kecuali sebesar uang dirham di 
dekat pusarku yang masih tersisa, itu untuk mengingatkanku kepada Tuhanku”. 

“Mintakan aku ampunan kepada Allah”. 

Uwais terperanjat mendengar permintaan Umar tersebut, sambil berkata dengan penuh 
keheranan. “Wahai Amirul Mu’minin, engkau justru yang lebih behak memintakan kami ampunan 
kepada Allah, bukankah engkau sahabat Nabi?” 

Lalu Umar berkata “Aku pernah mendengar Rasulullah shallallahu alaihi wasallam berkata 
“Sesungguhnya sebaik-baik Tabiin adalah seorang bernama Uwais, mempunyai seorang ibu yang 
selalu dipatuhinya, pernah sakit belang dan disembuhkan Allah kecuali sebesar uang dinar di 
dekat pusarnya, apabila ia bersumpah pasti dikabulkan Allah. Bila kalian menemuinya mintalah 
kepadanya agar ia memintakan ampunan kepada Allah” 

Uwais lalu mendoa’kan Umar agar diberi ampunan Allah. Lalu Uwais pun menghilang dalam 
kerumunan rombongan dari Yaman yang akan melanjutkan perjalanan ke Kufah. (H.R. Muslim 
dan Ahmad) 

Seorang Wali Allah, mereka yang telah berma’rifat, mereka yang disisiNya, mereka yang telah 
sampai (wushul) kepada Allah Azza wa Jalla, jika mereka memohon kepada Allah Azza wa Jalla , 
pasti akan dikabulkanNya. Cuma mereka kadang malu untuk memohon kepada Allah karena telah 
mencukupkan diri kepada pengaturanNya 

Dalam sebuah haditas Qudsi, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "jika Aku sudah 
mencintainya, maka Akulah pendengarannya yang ia jadikan untuk mendengar, dan 
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pandangannya yang ia jadikan untuk memandang, dan tangannya yang ia jadikan untuk memukul, 
dan kakinya yang dijadikannya untuk berjalan, jikalau ia meminta-Ku, pasti Kuberi, dan jika 
meminta perlindungan kepada-KU, pasti Ku-lindungi. Dan aku tidak ragu untuk melakukan sesuatu 
yang Aku menjadi pelakunya sendiri sebagaimana keragu-raguan-Ku untuk mencabut nyawa 
seorang mukmin yang ia (khawatir) terhadap kematian itu, dan Aku sendiri khawatir ia merasakan 
kepedihan sakitnya". (HR Muslim 6021) 

Oleh karenanya kita sebaiknya mentaati atau mengikuti nasehat para pemimpin ijtihad kaum 
muslim (Imam Mujtahid Mutlak) alias Imam Mazhab yang empat, bahwa setelah kita menjalankan 
perkara syariat, syarat sebagai hamba Allah maka selanjutnya adalah menjalankan tasawuf atau 
memperjalankan diri agar sampai (wushul) kepada Allah Azza wa Jalla , bertemu dengan Allah 
ketika kita masih di alam dunia, sehingga mendapatkan nikmat lebih awal dari kaum muslim 
kebanyakan yang menikmatinya ketika telah menjadi penduduk surga. Sehingga mereka yang 
menjalankan tasawuf maka perkara syariat bukanlah sebagai beban namun sebuah kenikmatan, 
kelezatan atau kesenangan sebagaimana yang dikatakan oleh Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam “....kesenanganku dijadikan dalam sholaf (diriwayatkan oleh Anas ra) atau 
sebagaimana yang diriwayatkan bahwa Imam Sayyidina Ali ra minta dicabut anak panah ketika 
Beliau sedang sholat. 

Dengan menjalankan tasawuf kita dapat memahami atau mengalami apa yang dikatakan oleh 
Imam Syafi’i ra “nikmatnya atau kelezatan taqwa“ 

Imam Syafi’i ra menyampaikan nasehat (yang artinya) /'Berusahalah engkau menjadi seorang 
yang mempelajari ilmu fiqih 

dan juga menjalani tasawuf, dan janganlah kau hanya mengambil salah satunya. Sesungguhnya 
demi Allah saya benar-benar ingin memberikan nasehat padamu. Orang yang hanya mempelajari 
ilmu fiqih tapi tidak mahu menjalani tasawuf, maka hatinya tidak dapat merasakan kelazatan 
takwa. Sedangkan orang yang hanya menjalani tasawuf tapi tidak mahu mempelajari ilmu fiqih, 
maka bagaimana bisa dia menjadi baik (ihsan)?” [Diwan Al-lmam Asy-Syafi'i, hal. 47] 

Begitupula dengan nasehat Imam Malik ra bahwa menjalankan tasawuf agar manusia tidak rusak 
dan menjadi manusia berakhlak baik 

Imam Malik ra menyampaikan nasehat (yang artinya) “ Dia yang sedang tasawuf tanpa 
mempelajari fikih (perkara syariat) rusak keimanannya , sementara dia yang belajar fikih tanpa 
mengamalkan Tasawuf rusaklah dia., hanya dia siapa memadukan keduanya terjamin benar 1 ’. 
Dengan menjalankan tasawuf hingga mencapai muslim yang Ihsan , muslim yang baik, muslim 
berakhlakul karimah adalah mewujudkan tujuan Rasulullah diutus oleh Allah Azza wa Jalla 
Rasulullah menyampaikan yang maknanya “ Sesungguhnya aku diutus (Allah) untuk 
menyempurnakan Akhlak." (HR Ahmad). 

Dengan menjalankan tasawuf adalah memenuhi anjuran para ulama pengikut Imam Mazhab yang 
empat seperti 

Imam Nawawi Rahimahullah berkata : 

JUS^I jJLiU ^ JoS I . JUiSllj JljSSlt .SJMdlj j~Jl <_£ <5ll yu yad\ Jj J yA. 

ftj-Jl t) <5)1 J,l J*LaJl t) <5)1 yf- 

“ Pokok-pokok metode ajaran tasawwuf ada lima : Taqwa kepada Allah di dalam sepi maupun 
ramai, mengikuti sunnah di dalam ucapan dan perbuatan, berpaling dari makhluk di dalam 
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penghadapan maupun saat mundur, ridha kepada Allah dari pemberian-Nya baik sedikit ataupun 
banyak dan selalu kembali pada Allah saat suka maupun duka (Risalah AI-Maqoshid fit Tauhid 
wal Ibadah wa Ushulut Tasawwuf halaman : 20, Imam Nawawi) 

Al-lmam Al-Hafidz Ibnu Hajar Al-Atsqalani berkata : 

IJL» J i* jS\ji£-\ (J ojcc" L« <oLs>wsf JUii ^ 

^ ^ J^ 3 ^UL* Aj^i jt-g-*UL» jf- Sj j ^ a ai jf- «Li Icl J 1 ) f^*V^ ^ oli . 

j* AA^jsJl <_£ j^UJ.1 jf- — jj*&* jJ JL»j .aJL>- aJjj V ot a^L-j i-*U4j o^-Ij 

i_juw2j ^ J^jl*Jl «JLa (J j i—i aaaJI (J UL»I D15" <_jb>wst 

“ Al-Khatib meriwayatkan dengan sanad yang shahih bahwa imam Ahmad mendengar ucapan Al- 
Muhasibi, maka beliau berkata pada sahabat-sahabatnya “ Aku belum pernah mendengar ucapan 
tentang hakikat-hakikat seperti ucapan al-Muhasibi ini dan aku berpendapat jangan engkau 
berteman dengan semisal al-Muhasibi. Aku (Ibnu Hajar) katakana : “ Sesungguhnya imam Ahmad 
melarang untuk berteman dengan orang semisal al-Muhasibi , karena beliau mengetahui 
pendeknya maqam (kedudukannya) dibandingkan kedudukan mereka. Karena al-Muhasibi berada 
di dalam maqam dhiq (sempit) yang tidak mampu ditapaki oleh setiap orang dan dikhawatirkan 
bagi orang yang menapaki tidak bisa memenuhi haqnya. Ustadz Abui Manshur al-Baghdadi 
berkata “ Dari al-Harits al-Muhasibi di dalam bab Tingkatan pertama dari pengikut Imam Syafi’i “ 
Beliau al-Muhasibi adalah seorang imam di bidang ilmu fiqih, tasawwuf, hadits dan kalam. Dan 
kitab beliau di dalam ilmu ini merupakan ushul / sandaran bagi ulama yang mengarang kitab ilmu 
“. (Tahdzib at-Tahdzib juz 2 halaman : 117, karya imam Ibnu Hajar al-Asqalani) 

Al-Allamah al-Hafidz Ibnu Hajar al-Haitami berkata : 

LJLp ifj . y g< jI.c ajjI Ujtij A-iS jLJI ^Ss- aji^L*I j : aJ yt aJl SjLJI JULzJ ot i)U 

U» UjIp j* j ^ ^lit L» aJs^I^j 

AlJ J* jf- Js>Ua£Ml) Alll ^jj £* J* UAaIA Jij tj»j^J.1 jf- '%*£■ 

j* p-frDl t^L i j aSS tAi^j aJLp Ajlit ^ tAj j \Aajgi *AjlAiP (Jljtj 

j* l) i ~ • • •* Lc. LJLp jiJl g^r* (3 ^ ~ ^ ~ c)t tlilL-o J jjl jJlj CaLajaJ.I 1 jiJl 

ajU-^UJ jjOi JS" ^ iUl A*jSltJ 

“ Berhati-hatilah kamu dari menentang para ulama shufi. Dan sebaiknya bagi manusia sebisa 
mungkin untuk tidak menentang para ulama shufi, semoga Allah member manfaat kpeada kita 
dengan ma’rifat-ma’rifat mereka dan melimpahkan apa yang Allah limpahkan kepada orang-orang 
khususnya dengan perantara kecintaan kami pada mereka, menetapkan kita pada jalan pengikut 
mereka dan mencurahkan kita curahan-curahan ilmu ma’rifat mereka. Hendaknya manusia 
menyerahkan apa yang mereka lihat dari keadaan para ulama shufi dengan kemungkinan- 
kemungkinan baik yang dapat mengeluarkan mereka dari melakukan perbuatan haram. 

Kami sungguh telah menyaksikan orang yang sangat menentang ulama shufi, mereka para 
penentang itu mendapatkan ujian dari Allah dengan pencabutan derajatnya, dan Allah 
menghilangkan curahan kelembutan-Nya dan rahasia-rahasia kehadiran-Nya. Kemudian Allah 
menimpakan para penentang itu dengan kehinaan dan kerendahan dan mengembalikan mereka 
pada derajat terendah. Allah telah menguji mereka dengan semua penyakit dan cobaan . Maka 
kami berlindung kepada-Mu ya Allah dari hantaman-hantaman yang kami tidak sanggup 
menahannya dan dari tuduhan-tuduhan yang membinasakan. Dan kami memohon agar Engkau 
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menetapi kami jalan mereka yang kuat, dan Engkau anugerahkan kami apa yang telah Engkau 
anugerahkan pada mereka sehingga kami menjadi orang yang mengenal Allah dan imam yang 
mujtahid, sesungguhnya Engkau maha Mampu atas segala sesuatu dan maha layak untuk 
mengabulkan permohonan (Al-Fatawa Al-Haditsiyyah : 113, karya Imam Ibnu Hajar al-Haitami) 
Al-lmam Al-Allamah Syaikhul Islam Tajuddin As-Subuki berkata : 

<jy~kdl oJ q& LiAl! ^ s, JljiS/l aJtI j auI 

I Lf-I ULSJlJl d) yjz jjtLl \ \ AjSl ^y A *\ ^>r\ JLo^ y\ (JliS 

Jjf c~*jj £ij *jt -jJl ^j ji jJl <5)1 J-s^U-lj :Jt» ot J,! (-* y &.!l iJyjUJ jp ^ . .S.sL*Jl) olijSlI 

1*4 Upj (*4iP <5)1 ^y 

“ Semoga Allah memanjangkan hidup para penganut tasawwuf dan mengangkat derajat mereka 
serta mengumpulkan kita dan mereka di surga. Sungguh telah banyak pendapat miring tentang 
mereka yang bersumber dari kejahilan akan hakekat mereka disebabkan oknum-oknum yang 
membuat samar ajaran tasawwuf. Oleh karenanya syaikh Abu Muhammad Al-Juwaini berkata “ 
Tidak boleh berhenti dalam mendefiniskan mereka, sebab mereka tak memiliki batasan istilah. 
Yang benar adalah keabsahannya dan definisi shufiyyah adalah orang-orang yang berpaling dari 
dunia yang menyibukkan diri disebagian besar waktunya dengan beribadah. Kemudian 
bermunculanlah ta’rif-ta’rif baru tentang tasawwuf..(sampai ucapan beliau) : “..Kesimpulannya 
ulama tasawwuf adalah keluarga dan orang-orang khusus Allah yang diharapan turunnya rahmat 
dengan menyebut nama mereka dan turunnya hujan dengan perantara doa mereka. Maka 
semoga Allah meridhoi mereka dan kita semua dengan sebab mereka “. (Mu’idun Ni’am wa 
Mubidun Niqam halaman : 140, karya imam Subuki) 

Al-lmam Al-Allamah Al-Hafidz Jalaluddin As-Suyuthi berkata : 

(Jjj jl i |*Jp ot iiUlj auI 

4jt jS- i <lL< Jj AjLjt *A*i “ULU 1 {j* <5)1 flJjt 4 dj-hjti*i J L)_j^Ji*jj »j\XL» «jli» D J**ji 

j^aUS j* ^ i tjJU’fj '\A A |»4J 

Ojjjlait AJ Aij t a*L*l J,l lilii <l 4 Ui Uj djU-l> Jlai jJL»** jl ja 4 V-JjJl j*U20- J,l iiiiij J -*yj 

jjaS1\ O f \j+ojj JJJrl *- ^S- ^ $ :< ■ 

“ Ketahuilah, semoga Allah memberikan taufiq-Nya padaku dan kamu, sesungguhnya ilmu 
tasawwuf itu sendiri adalah ilmu yang mulia, tinggi derajatnya dan luhur urusannya. Para imam 
Islam dan para ulama penunjuk manusia sejak dulu hingga sekarang selalu mengangkat 
lambangnya, meninggikan martabatnya dan mengangungkan para pemeluknya dan meyakini 
kemulian ahlinya. Karena mereka adalah para wali Allah Swt dan orang-orang khusus-Nya dari 
makhluk-Nya setelah para nabi dan rasul-Nya, akan tetapi masuklah sesuatu yang asing sejak 
dulu hingga sekarang yang menyerupai penganut tasawwuf padahal sama sekali mereka bukanlah 
dari ahli tasawwuf. Mereka berbicara tanpa ilmu dan mengerti hakikat, sehingga mereka 
tergelincir, sesat dan menyesatkan. Di antara mereka ada yang mencukupkan saja dengan nama 
dan menjadikan perantara untuk mengambil keuntungan dunia. Di antara mereka ada yang belum 
mencapai hakikat sehingga mereka berucap dengan hului dan semisalnya, sehingga itu semua 
membuat munculnya buruk sangka terhadap semua ajaran tasawwuf. Sungguh para pengambil 
pelajaran dari mereka telah member peringatan atas nasehat mulia ini dan menetapkan bahwa 
semua perkara buruk ini muncul dari sesuatu yang asing (di luar tasawwuf) tersebut “. (Ta’yidul 
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Haqiqah al-‘Aliyyah Wa Tasyiduth Thariqah asy-Syadziliyyah halaman : 7, karya imam as-Suyuthi) 
Al-lmam Al-Allamah Al-Mufassir Fakhruddin Ar-Razi berkata : 

JjjJaJl d)t 5J j+aM J ji J^L»- d>Sl tUasi dLiij _j*aJl jS’Uj jl (3 j* y d>t Jljp-t J <—^LJl 

i jAj Djiii-io fji *i : Ljajt JlSj . -y*?- Ji jJ» IJL» j tAjjJl y i AjjL^aiil jJ» Jl*? a))I Si jjtA J,! 

(JL*5" jjip' j*^li j+aj j\*m J Jl*? 4iit jS’i j*-**i/T y jj-aJI 

J y >>=■ j*-* y <~oSfl 

“ Bab kedelapan : Tentang keadaan-keadaan ahli tasawwuf. Ketahuilah, sesungguhnya 
kebanyakan orang yang menghitung pembagian golongan umat tidak menyebut golongan ahli 
tasawwuf dan hal itu salah, karena keseluruhan ucapan ahli tasawwuf adalah sesungguhnya jalan 
menuju pengenalan kepada Allah Ta’ala adalah Tashfiyyah (penyucian) dan membersihkan diri 
dari ketergantungan badan, dan jalan ini merupakan jalan yang baik. Beliau juga berkata “ Kaum 
shufi adalah orang-orang yang menyibukkan diri dengan tafakkur dan membersihkan jiwa dari 
ketergantungan jasmaniyah, berusaha keras agar hati mereka tidak kosong dari mengingat Allah 
Ta’ala di dalam gerak-gerik mereka, selalu berpegang dengan kesempurnaan adab bersama 
Allah, dan merekalah paling baiknya golongan anak manusia (I’tiqadaat firaqil Muslimin wal 
musyrikin halaman : 72-73, Karya imam Fakhruddin Ar-Razi) 

Al-lmam Al-Allamah Al-Hafidz Abdu Rauf al-Manawi berkata : 

j\ jjS/I (*-£»- otjLil fjhy > jL^S/l frLijSlt J iJjt , jli*Jl -ks- <_jL-SJI ot J-S C-iS” jl J , 

c..i*j L)t cjUaLa f oUU- .Aji ji JLp (iJUS ( y oJUa^- • • • ^jLI ji\ jy*\j ^-il y~ I * s J>\ % 

lijfc (J C-J, oliLk (3 Zjj+aJl cJjjU , oLjS /1 j*J»LpS|l y**. L*5~ , |*^rl y^9 (3 <dasrt (1)tj , olSjJ (3 

<^^JJ ^ 1*a i« r S"\£ jv^itAj-j , SjLis Siwi SjLa JS” - , oliLk |*-»*j»il (—i, oli^l^ ^, 

S5>U^U £rfUiAJ 

“ Sesungguhnya aku sebelum seorang pemuda dicatat akan catatan alasannya, ingin mencermati 
kisah-kisah para wali Allah yang terpilih, aku telusuri isyarat-isyarat hokum ahli shufi yang baik dan 
aku selidiki keadaan-keadaan mereka dan aku kuak ucapan-ucapan mereka hingga aku 
mendapatkan beberapa faedah yang tinggi sebab itu dan hikmah-hikmah berbobot nan luhur. Lalu 
aku mendapatkan ilham agar mencatat apa yang aku dalami itu pada sebuah buku, dan agar aku 
buat isi biografi perjalanan mereka sebagaimana telah dilakukan sebagian besar ulama. Maka aku 
posisikan ulama shufi dalam beberapa tingkatan dan ku beberkan beberapa tenda dalam 
kumpulan ini. Aku tertibkan nama mereka menjadi sepuluh tingkatan. Setiap seratus tahun satu 
tingkatan dan aku kumpulkan bintang-bintang seluruhnya bagaikan petunjuk bagi kebenaran dan 
penerang bagi kegelapan serta panah api bagi si pencuri “. (Al-Kawaiku Ad-Durriyyah fii Tarajimi 
ash-Shufiyyah halaman : 3-4, karya imam Abdur Raouf al-Manawi) 

Al-lmam Al-Kabir Abdul Qahir Al-Baghdadi berkata : 

(_3Lu^t <LjU» 4^-LaJtIj aju*JI d)t a))I I,‘LpLaJtIj aju*JI (_3Lu^t d)Lu (3 aLJI I*La 3 «. 3j^|l 3* /9 

t j \y9jj jL*jJI ) ^ ^*a 

jprj (jlnil ^jJ jp~ IjJ^U ijj .Jl 3-SLiA (_«-aL t y J(iLsijf Jf jljiJlj Jlj Dt 

f.Ls>- AjjZ" j* Vj (fUj jOl-l DjIa^j V y dji (iojJ-l J^t c~a-a> «jLi^tj «jU«Jl yj ^0 ^ 1 . 

y y\ y)jlj d jijj Lc. J ia jSl jdtj tJU; 4))l Jl yJ jilil yjj O-?- _jlil 
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ji a&Ij e-l&t y <u7Jj a 1)I J-ii liJUS} .<uLc- y I 

“ Fasal pertama dari fasal-fasal bab ini, tentang penjelasan kelompok-kelompok Ahlus sunnah 
waljama’ah. Ketahuilah, semoga Allah membuat kalian bahagia, sesungguhnya Ahlus sunnah 
waljama’ah ada delapan kelompok manusia..(hingga ucapan beliau)..” Kelompok ke enam di 
anatara mereka adalah orang-orang yang zuhud dan ahlis shufi yang mereka memandang dengan 
mata hati hingga mereka bisa berlaku sederhana, mereka mendapat ujian dan mereka mengambil 
pelajarannya. Mereka ridha dengan ketentuan dan legowo dengan hal yang ringan. Mereka ahli 
shufi mengetahui bahwa pendengaran, penglihatan dan hati semuanya akan dimintai pertangung 
jawabannya dari kebaikan atau keburukan dan akan dihisab walau seberat biji atom pun. Maka 
mereke mempersiapkan diri dengan sebaik-baik bekal untuk hari kembali kelak dan ucapan 
mereka berjalan di dalam dua jalan ibarat dan isyarat berdasarkan karakter ahli hadits bukan 
orang yang menjual permainan hadits. Mereka beramal kebaikan tidak dengan pamer dan tidak 
meninggalkan kebaikan karena malu. Agama mereka Tauhid dan meniadakan Tasybih 
(penyerupaan) dan mazdhab mereka Tafwidh (menyerahkan makna) kepada Allah Swt, tawakkal 
dan penyerahan diri kepada perintah Allah. Qonaah terhadap rezeki yang mereka dapat dan 
berpaling dari mengeluh atas-Nya. Itulah keutamaan Allah yang Allah berikan pada orang yang 
dikehendaki-Nya dan Allah maha memiliki keutamaan yang agung “. (Al-Farq bainal Firaq halaman 
: 236) 

Al-lmam Al-Hafidz Abu Nu’aim Al-Ashfihani berkata : 

y*a% y oJCjI L» Jl liJLusrtj J s*j JP «S)b I JLii (iJliLi y 4&I y*^ JUj 

j£ (►AO *J y J ^JU AjU^aJl d ji y iiUJl y yj *i y*&\ y y j 

y J y t jjjj Joj\y. Jl J jl»j y\j Jl Jjt JaJlj Jl _p-S/l j-ib j JjUJ-Ij SisSlI i-* jP 

iiUi) ll kiiiij JUiJlj i J |*J> jLSilj (J-Uiil J (jvfr~S*J.I (jiJa-isilj JU«£jl yj y~&\ y <^jUuJl JaI 

j *J j jbi^Jl aJ JU-Ij Sb>-Lllj jbsuiJt 3JL»iJl y j^^Jl ,ju—iill (3 jl*i»^lj JajUl JS” (3 jIj^Ij AiiiJl Ja? OL*Jj UiU-J b..; y 
y StljjJl J Jj SjA^aJl Or y y jj jb^SlI IjjS\ 4-Ii* J **4*A' u* J’- ^ , 

LfSibl L»jJLi , jL^»j (jdkJ.1 Lf jUt y ^ Jj A*i jj ialji (jJLbbJl i! yi-\ jv^Jlj 

. - -Ll £JJlj j jj-iiil (3 il y a>L*»j ^4-pUilj 

“ Selanjutnya, semoga Allah memperbagus taufiqmu, maka sungguh aku telah memohon 
pertolongan kepada Allah Ta’ala dan menjawabmu atas apa yang engkau mau dari pengumpulan 
kitab yang mengandung nama-nama kelompok dan sebagian hadits dan ucapan mereka dari 
ulama hakikat dari orang-orang ahli tasawwuf, para imam dari mereka, penertiban tingkatan 
mereka dari orang-orang ahli ibadah sejak zaman sahabat, tabi’in dan tabi’it tabi’in dan setelahnya 
dari orang yang memahami dalil dan hakikat. Menjalankan hal ihwal serta thariqah, bertempat di 
taman (ketenangan) dan meninggalkan ketergantungan. Berlepas dari orang-orang yang 
berlebihan dan orang-orang yang mengaku-ngaku, orang-orang yang berandai-andai dan dari 
orang-orang yang malas yang menyerupai mereka di dalam pakaian dan ucapan dan 
bertentangan pada mereka di dalam aqidah dan perbuatan. Demikian itu ketika sampai padamu 
dari pemaparan lisan kami dan lisan ulama fiqih dan hadits di setiap daerah dan masa tentang 
orang-orang yang menisabatkan diri pada mereka adalah orang-orang fasiq, fajir, suka mudah 
berkata mubah dan halal lagi kufur. Bukanlah menghalalkan dengan kedustaan, umpatan dan 
pengingkaran dengan celaan di dalam manaqib orang-orang baik pilihan dan perendahan dari 
derajat orang-orang suci lagi baik, akan tetapi di dalam menampakkan pelepasan diri dari orang- 
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orang pendusta dan pengingkaran atas orang-orang pengkhianat, bathil sebagai penyucian bagi 
orang-orang jujur dan keluhuran bagi orang-orang ahli hakikat. Seandainya kami tidak menyingkap 
kehinaan dan keburukan orang-orang yang mengingkari tasawwuf itu sebagai bagian dari agama, 
maka kami pasti akan menjelaskan dan mengupasnya sebagai penjagaan, karena salaf kami di 
dalam ilmu tasawwuf memiliki ilmu yang sudah tersebar dan nama yang masyhur (Muqoddimah 
Hilyah Al-Awliya, karya imam Al-Ashfihani) 

Al-lmam Al-Kabir Al-Mufassir An-Nadzdzar Abi Al- muzdhaffar Al-lsfirayaini berkata : 

sJl jJuP i l ^ ..oL*j ijUj j oLu ^ (3 > 

0-1 J\ JA O» U Jj -la^- v APaJl J* ia5 t j£o jl , Jjlii-lj JjtSjJl j* LfJ Uj 

^ Jai ^ (l J Liit ^ ^ ^ ojLiailj 

‘ J* (*4^j <y p-fcj jy^i J I i y <J| s— 

Jj*£. dLiij t J,l t jljLl j t te-iilj t J*iJl DJ*tj t t 

JpUU-1 <uLp LkP 

Di bab ke-15 : Tentang penjelasan aqidah Ahlus sunnah waljama’ah dan penjelasan kebanggaan 
serta kebaikan hal ihwal mereka. Fasal yang ke- 6 adalah : Ilmu Tasawwuf dan isyarat dan apa 
yang mereka miliki dari ilmu-ilmu yang lembut dan ilmu hakikat. Yang tidak akan mendapat bagian 
sedikitpun dari ilmu ini orang-orang ahli bid’ah bahkan mereka terhalang mendapatkan apa yang 
ada pada ulama tasawwuf dari ketenangan, manisnya ibadah, sakinah dan tuma’ninah. Abu 
Abdirrahman As-Salmi telah menyebutkan guru-guru mereka hampir mendekati seribu, 
mengumpulkan isyarat dan hadits mereka namun tak ditemukan satu pun dari mereka orang- 
orang ahli bid’ah seperti qodariyyah, rowafidh dan khowarij. Bagaimana bisa tergambar pada 
mereka padahal ucapan ahli tasawwuf berputar pada taslim, tawakkal dan berlepas dari diri. Dan 
bertauhid dengan akhlak dan keinginan. Sedangkan ahlul bid’ah menisbatkan perbuatan dan 
keinginan, akhlak dan pennetuan pada diri mereka. Hal ini bertentangan dengan ahli hakikat dari 
sifat taslim dan tauhid “. (At-Tabshir fiddin halaman : 164, karya imam al-lsfirayaini) 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

0962. Belum sempurna keimanan hingga saling mencintai 

Mereka masih saja berkeyakinan (beri’tiqod) sebagaimana i’tiqod ulama Ibnu Taimiyyah sebelum 
bertobat bahwa Allah Azza wa Jalla berada/bertempat di atas langit, meninggi atau melayang 
(tidak bersentuh) di atas ‘Arsy artinya Allah Azza wa Jalla berada/bertempat jauh/tinggi di atas 
‘Arsy karena ‘Arsy adalah ciptaanNya yang paling tinggi dan paling besar. 

Hakikat “di langit” “di atas” bukanlah dipahami sebagai tempat bagi Allah Azza wa Jalla namun 
sebagai padanan bagi Yang Maha Tinggi (Al ‘Aliy) dan Yang Maha Mulia (Al Jaliil) 

Allah ta’ala berfirman dalam hadist Qudsi yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ibnu ’Umar 
r.a.: “Sesungguhnya langit dan bumi tidak akan mampu menampung Aku. Hanya hati orang 
beriman yang sanggup menerimanya." 

Imam Sayyidina Ali ra mengatakan “Sesungguhnya Allah menciptakan Arsy (makhluk Allah yang 
paling besar) untuk menampakkan kekuasaan-Nya bukan untuk menjadikannya tempat bagi 
DzatNya" 
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Imam Sayyidina Ali ra mengatakan yang maknanya: “Sesungguhnya yang menciptakan ayna 
(tempat) tidak boleh dikatakan bagi-Nya di mana (pertanyaan tentang tempat), dan yang 
menciptakan kayfa (sifat-sifat makhluk) tidak boleh dikatakan bagi-Nya bagaimana “ 

Pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid mutlak) alias Imam Mazhab yang empat, 
contohnya Imam Syafi’i rahimahullah mengatakan 

(J JjJlJI Vj aJIS (3 aJp Vj Ol£il <ulpi JJi 015” 1*5" Sjiv» Ol^il 01^» 015" a!I 

(24 «2 ^ JL5\ ^jip *L?-I ^j-io (jyiiU a.sL*Jl i—il^l) AJU*» 

“Sesungguhnya Allah ada tanpa permulaan dan tanpa tempat. Kemudian Dia menciptakan tempat, 
dan Dia tetap dengan sifat-sifat-Nya yang Azali sebelum Dia menciptakan tempat tanpa tempat. 
Tidak boleh bagi-Nya berubah, baik pada Dzat maupun pada sifat-sifat-Nya" (Lihat az-Zabidi, Ithaf 
as-Sadah al-Muttaqm..., j. 2, h. 24). 

Imam al Ousyairi menyampaikan, ” Dia Tinggi Yang Maha Tinggi, Luhur Yang Maha Luhur dari 
ucapan “bagaimana Dia?” atau “dimana Dia?”. Tidak ada upaya, jerih payah, dan kreasi-kreasi 
yang mampu menggambari-Nya, atau menolak dengan perbuatan-Nya atau kekurangan dan aib. 
Karena, tak ada sesuatu yang menyerupai-Nya. Dia Maha Mendengar dan Melihat. Kehidupan 
apa pun tidak ada yang mengalahkan-Nya. Dia Dzat Yang Maha Tahu dan Kuasa“. 

Allah Azza wa Jalla ada sebagaimana sebelum diciptakan ‘Arsy, sebagaimana sebelum diciptakan 
langit, sebagaimana sebelum diciptakan ciptaanNya, sebagaimana sebelum ada kata “di mana”. 
Dia tidak berubah dan tidak berpindah. Yang berubah dan berpindah adalah ciptaanNya. Dia 
sebagaimana awalnya dan sebagaimana akhirnya. 

Allah Azza wa Jalla dekat tidak bersentuh dan jauh tidak berjarak. 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya, 

“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang “Aku” maka (jawablah) bahwasanya 
Aku adalah dekaf.[ Al Baqarah [2]:186). 

“Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya." (QS. Qaaf [50] :16) 

“Dan sujudlah dan dekatkanlah (dirimu kepada Tuhan)“. (QS AI-’Alaq [96]: 19) 

Rasulullah bersabda yang artinya, “Saat yang paling dekat antara seorang hamba dan Rabb-nya 
adalah ketika ia sujud, maka perbanyaklah doa ketika itu." (HR Muslim dari Abu Hurairah) 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya 

“Dan Kami lebih dekat kepadanya dari pada kamu. Tetapi kamu tidak melihat’ (QS Al-Waqi’ah 
[56]: 85). 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “Ya Allah, Engkaulah Tuhan Yang Awal, maka 
tidak ada sesuatu pun yang mendahului-Mu, Ya Allah, Engkaulah Tuhan Yang Akhir, maka tidak 
ada sesuatu setelah-Mu. Ya Allah, Engkaulah Yang Zhahir, maka tidak ada yang menutupi-Mu. Ya 
Allah, Engkaulah Tuhan Yang Bathin, maka tidak ada yang samar dari-Mu". (HR Muslim 4888) 

“Tidak ada yang menutupi-Mu ”, “tidak ada yang samar dari-Mu" maknanya tidak ada atas, bawah, 
depan, belakang , kanan, kiri bagi Allah Azza wa Jalla. Tidak ada satupun yang sanggup 
membatasiNya. 

Manusia terhalang atau menghijabi dirinya sehingga tidak dapat melihat Rabb dengan hatinya 
adalah karena dosa mereka. Setiap dosa merupakan bintik hitam hati (ketiadaan cahaya), 
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sedangkan setiap kebaikan adalah bintik cahaya pada hati. Ketika bintik hitam memenuhi hati 
sehingga terhalang (terhijab) dari melihat Allah. Inilah yang dinamakan buta mata hati. 
Sebagaimana firman Allah ta’ala yang artinya, 

“Dan barangsiapa yang buta (hatinya) di dunia ini, niscaya di akhirat (nanti) ia akan lebih buta 
(pula) dan lebih tersesat dari jalan (yang benar).’’ (QS Al Isra 17 : 72) 

“maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati yang dengan itu 
mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? 
Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam 
dada.” (al Hajj 22 :46) 

Syaikh Ibnu Athoillah mengatakan, “Sesungguhnya yang terhalang adalah anda, hai kawan. 
Karena anda sebagai manusia menyandang sifat jasad, sehingga terhalang untuk dapat melihat 
Allah. Apabila anda ingin sampai melihat Allah, maka intropeksi ke dalam, lihatlah dahulu noda 
dan dosa yang terdapat pada diri anda, serta bangkitlah untuk mengobati dan memperbaikinya, 
karena itu-lah sebagai penghalang anda. Mengobatinya dengan bertaubat dari dosa serta 
memperbaikinya dengan tidak berbuat dosa dan giat melakukan kebaikan 11 
Mereka yang memperjalankan diri kepada Allah Azza wa Jlla sehingga mereka dapat bertemu 
dengan Allah Azza wa Jalla adalah mereka yang membersihkan hati (tazkiyatun nafs) yang berarti 
mengosongkan dari sifat sifat yang tercela (takhalli) kemudian mengisinya dengan sifat sifat yang 
terpuji (tahalli) yang selanjutnya beroleh kenyataan Tuhan (tajjalli) atau mencapai muslim yang 
Ihsan atau mencapai muslim yang berma’rifat atau melihat Rabb dengan hatinya. 

Ada dua kondisi yang dicapai oleh muslim yang ihsan atau muslim yang telah berma’rifat. 

Kondisi minimal adalah mereka yang selalu merasa diawasi oleh Allah Azza wa Jalla. 

Kondiri terbaik adalah mereka yang dapat melihat Allah Azza wa Jalla dengan hati (ain bashiroh) 
Apakah Ihsan ? 

iil j> «1 J ^3 U 01 OJby» al j OJU (k' aJJl of JlS OL«j>-yt L» <JJt J U Jli 

Lalu dia bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, apakah ihsan itu? 1 Beliau menjawab, ‘Kamu takut 
(takhsya / khasyyah) kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya, maka jika kamu tidak melihat- 
Nya maka sesungguhnya Dia melihatmu.’ (HR Muslim 11) Link: http://www.indoauran.com/ 
index.php?surano=2&avatno=3&action=displav&option=com muslim 

Rasulullah bersabda “Iman paling afdol ialah apabila kamu mengetahui bahwa Allah selalu 
menyertaimu dimanapun kamu berada 11 . (HR. Ath Thobari) 

Imam Sayyidina Ali r.a. pernah ditanya oleh seorang sahabatnya bernama Zi’lib Al-Yamani, 
“Apakah Anda pernah melihat Tuhan?” 

Beliau menjawab, “Bagaimana saya menyembah yang tidak pernah saya lihat?” 

“Bagaimana Anda melihat-Nya?” tanyanya kembali. 

Sayyidina Ali ra menjawab “Dia tak bisa dilihat oleh mata dengan pandangan manusia yang kasat, 
tetapi bisa dilihat oleh hati” 

Sebuah riwayat dari Ja’far bin Muhammad beliau ditanya: “Apakah engkau melihat Tuhanmu 
ketika engkau menyembah-Nya?” Beliau menjawab: “Saya telah melihat Tuhan, baru saya 
sembah”. Bagaimana anda melihat-Nya? dia menjawab: “Tidak dilihat dengan mata yang 
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memandang, tapi dilihat dengan hati yang penuh Iman.” 

Muslim yang telah mencapai Ihsan atau muslim yang telah berma’rifat, minimal mereka yang 
selalu merasa diawasi oleh Allah Azza wa Jalla atau yang terbaik mereka yang dapat melihat Allah 
dengan hati maka mereka mencegah dirinya dari melakukan sesuatu yang dibenciNya , 
menghindari perbuatan maksiat, menghindari perbuatan keji dan mungkar hingga terbentuklah 
muslim yang berakhlakul karimah sesuai dengan tujuan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
diutus oleh Allah Azza wa Jalla 

Rasulullah menyampaikan yang maknanya “Sesungguhnya aku diutus (Allah) untuk 
menyempurnakan Akhlak." (HR Ahmad). 

Mereka yang dekat dengan Allah atau mereka mendapat kemuliaan atau yang kembali ke sisi 
Allah yang Maha Mulia adalah mereka yang mengikuti cahayaNya atau petunjukNya yakni mereka 
yang mempergunakan akal qalbu di jalan Allah dan RasulNya atau dengan kata lain adalah 
manusia yang bertaqwa. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “ Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi 
Allah ialah orang yang paling taqwa di antara kamu" (Al-Hujuraat [49]: 13) 

Indikator manusia bertaqwa adalah minimal menjadi muslim berakhlakul atau muslim yang sholeh 
Mereka yang mulia dan di sisi Allah Azza wa Jalla, mereka yang istiqomah di jalan yang lurus, 
mereka yang telah diberi ni’mat, mereka hanyalah terdiri dari 4 golongan manusia yakni para Nabi 
(yang utama adalah Rasulullah), para Shiddiqin, para Syuhada dan orang-orang sholeh. 

Firman Allah ta’ala yang artinya 

“Tunjukilah kami jalan yang lurus" (QS Al Fatihah [1]:6) 

” (yaitu) Jalan orang-orang yang telah Engkau beri ni’mat kepada mereka..." (QS Al Fatihah [1]:7) 

“Dan barangsiapa yang menta’ati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan bersama-sama dengan 
orang-orang yang dianugerahi ni’mat oleh Allah, yaitu : Nabi-nabi, para shiddiiqiin, orang-orang 
yang mati syahid, dan orang-orang saleh. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya .” (QS An 
Nisaa [4]: 69) 

Muslim yang terbaik untuk bukan Nabi , menjadi kekasih Allah (wali Allah) dengan mencapai 
shiddiqin dan bermacam tingkatan shiddiqin sebagaimana yang diuraikan dalam tulisan pada 
http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/01/14/2011/09/28/maqom-wali-allah/ 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “ sesungguhnya ada di antara hamba Allah 
(manusia) yang mereka itu bukanlah para Nabi dan bukan pula para Syuhada’. Mereka dirindukan 
oleh para Nabi dan Syuhada’ pada hari kiamat karena kedudukan (pangkat) mereka di sisi Allah 
Swt seorang dari shahabatnya berkata, siapa gerangan mereka itu wahai Rasulullah? Semoga 
kita dapat mencintai mereka. Nabi Saw menjawab dengan sabdanya: Mereka adalah suatu kaum 
yang saling berkasih sayang dengan anugerah Allah bukan karena ada hubungan kekeluargaan 
dan bukan karena harta benda, wajah-wajah mereka memancarkan cahaya dan mereka berdiri di 
atas mimbar-mimbar dari cahaya. Tiada mereka merasa takut seperti manusia merasakannya dan 
tiada mereka berduka cita apabila para manusia berduka cita". (HR. an Nasai dan Ibnu Hibban 
dalam kitab shahihnya) 

Hadits senada, dari ‘Umar bin Khathab ra bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, 
“Sesungguhnya diantara hamba-hambaku itu ada manusia manusia yang bukan termasuk 
golongan para Nabi, bukan pula syuhada tetapi pada hari kiamat Allah Azza wa Jalla 
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menempatkan maqam mereka itu adalah maqam para Nabi dan syuhada.”Seorang laki-laki 
bertanya : “siapa mereka itu dan apa amalan mereka?”mudah-mudahan kami menyukainya. Nabi 
bersabda: “yaitu Kaum yang saling menyayangi karena Allah ‘Azza wa Jalla walaupun mereka 
tidak bertalian darah, dan mereka itu saling menyayangi bukan karena hartanya, dan demi Allah 
sungguh wajah mereka itu bercahaya, dan sungguh tempat mereka itu dari cahaya, dan mereka 
itu tidak takut seperti yang ditakuti manusia, dan tidak susah seperti yang disusahkan manusia,” 
kemudian beliau membaca ayat : ” Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (QS Yunus [10]:62) 

Mereka yang jauh dari Allah Azza wa Jalla adalah mereka yang berpaling dari Allah atau mereka 
yang memperturutkan hawa nafsu atau mereka yang berakhlak tidak baik. 

Firman Allah ta’ala yang artinya 

“...Janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan 
Allah..” (QS Shaad [38]:26) 

“Katakanlah: “Aku tidak akan mengikuti hawa nafsumu, sungguh tersesatlah aku jika berbuat 
demikian dan tidaklah (pula) aku termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk” (QS An’Aam 
[6]: 56) 

Mereka yang semakin jauh dariNya adalah mereka yang berilmu tapi tidak mendapatkan hidayah. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “ Barangsiapa yang bertambah ilmunya tapi tidak 
bertambah hidayahnya, maka dia tidak bertambah dekat kepada Allah melainkan bertambah jauh“ 
Mereka yang semakin jauh dari Allah Azza wa Jalla adalah mereka yang berilmu namun 
terjerumus kekufuran dalam i’tiqod. 

Imam besar ahli hadis dan tafsir, Jalaluddin As-Suyuthi dalam “Tanbiat Al-Ghabiy Bi Tabriat Ibn 
‘Arabi” mengatakan “la (ayat-ayat mutasyabihat) memiliki makna-makna khusus yang berbeda 
dengan makna yang dipahami oleh orang biasa. Barangsiapa memahami kata wajh Allah, yad , 
ain dan istiwa sebagaimana makna yang selama ini diketahui (wajah Allah, tangan, mata, 
bertempat), ia kafir secara pasti.” 

Imam Ahmad ar-Rifa’i (W. 578 H/1182 M) dalam kitabnya al-Burhan al-Muayyad, “Sunu 
‘Aqaidakum Minat Tamassuki Bi Dzahiri Ma Tasyabaha Minal Kitabi Was Sunnati Lianna Dzalika 
Min Ushulil Kufri”, “Jagalah aqidahmu dari berpegang dengan dzahir ayat dan hadis mutasyabihat, 
karena hal itu salah satu pangkal kekufuran”. 

Mereka menjadi kafir sebagaimana yang diuraikan oleh khataman Khulafaur Rasyidin, Imam 
Sayyidina Ali ra dalam riwayat berikut. 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra berkata : “Sebagian golongan dari umat Islam ini ketika kiamat telah 
dekat akan kembali menjadi orang-orang kafir." 

Seseorang bertanya kepadanya : “Wahai Amirul Mukminin apakah sebab kekufuran mereka? 
Adakah karena membuat ajaran baru atau karena pengingkaran?” 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra menjawab : “Mereka menjadi kafir karena pengingkaran. Mereka 
mengingkari Pencipta mereka (Allah Subhanahu wa ta’ala) dan mensifati-Nya dengan sifat-sifat 
benda dan anggota-anggota badan.” (Imam Ibn Al-Mu’allim Al-Qurasyi (w. 725 H) dalam Kitab 
Najm Al-Muhtadi Wa Rajm Al-Mu’tadi). 

Mereka menjadi kafir sehingga mereka mempunyai rasa permusuhan kepada orang-orang 
beriman dan berkasih sayang dengan orang kafir. 
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Firman Allah ta’ala yang artinya, “orang-orang yang paling keras permusuhannya terhadap orang 
beriman adalah orang-orang Yahudi dan orang-orang Musyrik (QS Al Maaidah [5]: 82) 

Mereka mempunyai rasa permusuhan sehingga mereka memerangi orang beriman adalah mereka 
yang memahami Al Qur’an dan As Sunnah dengan akal pikirannya sendiri. Mereka mengada-ada 
atau membuat perkara baru (bid’ah) dalam perkara larangan maupun kewajiban yang merupakan 
hak Allah ta’ala menetapkanNya 

Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Sesungguhnya di 
masa kemudian akan ada peperangan di antara orang-orang yang beriman.” Seorang Sahabat 
bertanya: “Mengapa kita (orang-orang yang beriman) memerangi orang yang beriman, yang 
mereka itu sama berkata: ‘Kami telah beriman’.” Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam bersabda: 
“Ya, karena mengada-adakan di dalam agama (mengada-ada dalam perkara yang merupakan hak 
Allah ta’ala menetapkannya yakni perkara kewajiban, larangan dan pengharaman) , apabila 
mereka mengerjakan agama dengan pemahaman berdasarkan akal pikiran, padahal di dalam 
agama itu tidak ada pemahaman berdasarkan akal pikiran, sesungguhnya agama itu dari Tuhan, 
perintah-Nya dan larangan-Nya.” (Hadits riwayat Ath-Thabarani) 

Perkara kewajiban dan larangan adalah hak Allah ta’ala menetapkannya. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Sesungguhnya Allah telah mewajibkan beberapa 
kewajiban (ditinggalkan berdosa), maka jangan kamu sia-siakan dia; dan Allah telah memberikan 
beberapa larangan (dikerjakan berdosa)), maka jangan kamu langgar dia; dan Allah telah 
mengharamkan sesuatu (dikerjakan berdosa), maka jangan kamu pertengkarkan dia; dan Allah 
telah mendiamkan beberapa hal sebagai tanda kasihnya kepada kamu, Dia tidak lupa, maka 
jangan kamu perbincangkan dia.” (Riwayat Daraquthni, dihasankan oleh an-Nawawi). 

Jika ulama berfatwa dalam perkara kewajiban (ditinggalkan berdosa), perkara larangan (dikerjakan 
berdosa) dan perkara pengharaman (dikerjakan berdosa) wajib berlandaskan dengan apa yang 
telah ditetapkan oleh Allah Azza wa Jalla 

Mereka membuat-buat larangan yang tidak pernah dilarang oleh Allah Azza wa Jalla maupun oleh 
RasulNya. Mereka membuat larangan berdasarkan akal pikirannya yakni berdasarkan kaidah 
yang tidak berdasarkan Al Qur’an dan As Sunnah yakni “LAU KAANA KHOIRON LASABAOUNA 
ILAIHI” (Seandainya hal itu baik, tentu mereka, para sahabat akan mendahului kita dalam 
melakukannya). Kesalahpahaman kaidah ini telah kami uraikan dalam tulisan pada 
http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/05/08/lau-kaana-khoiron/ 
http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/05/04/apa-kaitannva/ 
http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/04/20/iika-itu-baik/ 

Mereka “memerangi” orang beriman sebagaimana yang dialami oleh mufti mesir Profesor Doktor 
Ali Jum'ah yang mempertahankan fatwa bahwa Niqab ( Cadar / Purdah) adalah suatu kebiasaan 
yang di bolehkan dan bukan merupakan satu kewajiban (ditinggalkan berdosa) sebagaimana 
kesepakatan jumhur ulama bahwa wajah dan kedua telapak tangan bukan termasuk aurat bagi 
perempuan. Hal ini diuraikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/30/ 
hukum-penutup-muka/ 

Andaikan Niqab ( Cadar / Purdah) sebuah perkara syariat atau kewajiban yang jika ditinggalkan 
berdosa maka akan bertentangan dengan larangan menutup muka ketika ihram bagi kaum wanita. 
Adalah hal yang mustahil dalam perkara syariat ada yang saling bertentangan. 

Firman Allah Azza wa Jalla, 


www. islamuna. info 





MAKALAH ASWAJA | 6535 \ 


\ A-ji aUI j *p JUp Dl^"" Di ^a)I Djjj^Uj 

“Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Qur’an ? Kalau kiranya Al Qur’an itu bukan dari sisi 
Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya.” (QS An Nisaa 4 : 82) 

Mereka “memerangi” orang beriman sebagaimana perintah ulama mereka dalam kitabnya berjudul 
“al-Majmu’ al-mufid min ‘Aqidati al Tauhid” hal. 55 

(j» •» Dt JJ I jlA» v y* Jl J «ij» *l v jJ-l pzld ISI piC!>L.I 

“Tidak berguna Islam kalian sebelum kalian mengumumkan perang terhadap torikoh sufi dan 
kalian membantainya, perangilah mereka sebelum memerangi yahudi dan majusi’ 

Perintah yang diada-adakan (bid’ah) yang tidak pernah ditetapkan oleh Allah Azza wa Jalla 
maupun tidak pernah disampaikan oleh Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. Tentang kaum sufi 
telah dijelaskan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2010/05/Q7/kaum-sufi/ dan 
http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/12/29/masuk-surqa/ Sedangkan tentang amalan dan 
konsep dasar tasawuf telah dijelaskan dalam tulisan sebelumnya pada http Jl 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/12/25/amalan-dasar-tasawuf/ 

Contoh lain mereka “memerangi” orang beriman sebagaimana yang terurai dalam tulisan pada 
http://www.aswaia-nu.com/2010/01/dialoq-svaikh-al-svanqithi-vs-wahhabi 20.html atau pada 
www.fb.com/photo.php? 

fbid=220630637981571 &set=a.220630511314917.56251.100001039095629 
Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya, 

“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. (Qs. Al-Hujjarat :10) 

‘“Hai orang-orang yang beriman, barang siapa di antara kamu yang murtad dari agamanya maka 
kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan merekapun 
mencintaiNya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang yang mu’min, yang bersikap keras 
terhadap orang-orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang 
yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan 
Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha Mengetahui.” (QS Al Ma’iadah [5]:54) 

Diriwayatkan hadits dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Demi 
Allah, kalian tidak akan masuk surga hingga kalian beriman. Belum sempurna keimanan kalian 
hingga kalian saling mencintai.”(UR Muslim) 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

0963. Seharusnya mereka menjadi kiblat ilmu 

Malapetaka telah terjadi, para ulama di wilayah kerajaan dinasti Saudi yang seharusnya menjadi 
kiblat ilmu kaum muslim namun mereka boleh jadi terkena hasutan atau ghazwul fikri (perang 
pemahaman) oleh kaum Zionis Yahudi melalui pusat-pusat kajian Islam yang mereka dirikan atau 
melalui ulama yang “dibentuk” atau dipengaruhi oleh mereka. 

Kaum Yahudi, pada masa kini lebih dikenal sebagai kaum Zionis Yahudi atau juga dikenal dengan 
lucifier, freemason atau iluminati adalah mereka yang mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan- 
syaitan pada masa kerajaan Sulaiman 

Telah dijelaskan tentang adanya kaum Zionis Yahudi dalam firman Allah ta’ala yang artinya “Dan 
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setelah datang kepada mereka seorang Rasul dari sisi Allah yang membenarkan apa (kitab) yang 
ada pada mereka, sebahagian dari orang-orang yang diberi kitab (Taurat) melemparkan kitab 
Allah ke belakang (punggung)nya, seolah-olah mereka tidak mengetahui (bahwa itu adalah kitab 
Allah) dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada masa kerajaan Sulaiman 
(dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir 
(tidak mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan lah yang kafir (mengerjakan sihir)" (QS Al 
Baqarah [2]: 101-102) 

Pada hakikatnya kaum Zionis Yahudi adalah pengikut syaitan yang dimurkai oleh Allah Azza wa 
Jalla. Kaum Zionis Yahudi berupaya menjerumuskan manusia kedalam kekufuran. 

Kaum Zionis Yahudi telah berhasil mensesatkan kaum nasrani. 

Salah satunya adalah Paulus (Yahudi dari Tarsus), pengikut Rasul setelah “bertobat” , yang 
mengubah esensi dasar kekristenan. Paulus dijadikan seorang Santo (orang suci) oleh seluruh 
gereja yang menghargai santo, termasuk Katolik Roma, Ortodoks Timur, dan Anglikan, dan 
beberapa denominasi Lutheran. Dia berbuat banyak untuk kemajuan Kristen di antara para orang- 
orang bukan Yahudi, dan dianggap sebagai salah satu sumber utama dari doktrin awal Gereja, 
dan merupakan pendiri kekristenan bercorak Paulin (bercorak Paulus). Surat-suratnya menjadi 
bagian penting Perjanjian Baru. Banyak yang berpendapat bahwa Paulus memainkan peranan 
penting dalam menjadikan Kristen sebagai agama yang berdiri sendiri alias “agama turunan”, dan 
bukan sebagai sekte dari Yudaisme. 

Kaum Yahudi, pada zaman Rasulullah berusaha untuk mengadu domba manusia yang telah 
bersyahadat sehingga timbul perselisihan sebagaimana kisah suku Aus dan Khajraj. 

Pada masa Jahiliyah kedua suku tersebut saling bermusuhan dan berperang selama 120 tahun. 
Setelah mereka memeluk Islam Allah menyatukan hati mereka sehingga mereka menjadi 
bersaudara dan saling menyayangi. 

Ketika orang-orang Aus dan Khajraj sedang berkumpul dalam satu majlis, kemudian ada seorang 
Yahudi yang melalui mereka, lalu ia mengungkit-ungkit permusuhan dan peperangan mereka pada 
bani Bu’ats. Maka permusuhan diantara kedua suku tersebut mulai memanas kembali, kemarahan 
mulai timbul, sebagian mencerca sebagian lain dan keduanya saling mengangkat senjata, lalu 
ketegangan tersebut disampaikan kepada Nabi shallallahu alaihi wa salam. 

Kemudian Beliau mendatangi mereka untuk menenangkan dan melunakkan hati mereka, seraya 
bersabda: ‘Apakah dengan panggilan-panggilan jahiliyah, sedang aku masih berada di tengah- 
tengah kalian?” Lalu beliau membacakan Ali Imron ayat 103 yang artinya, ‘Dan berpeganglah 
kamu semuanya kepada tali (agama) Allah secara berjama’ah, dan janganlah kamu bercerai 
berai, dan ingatlah nikmat Allah atas kamu semua ketika kamu bermusuh-musuhan maka Dia 
(Allah) menjinakkan antara hati-hati kamu maka kamu menjadi bersaudara sedangkan kamu 
diatas tepi jurang api neraka, maka Allah mendamaikan antara hati kamu. Demikianlah Allah 
menjelaskan ayat ayatnya agar kamu mendapat petunjuk!’. Setelah itu mereka menyesal atas apa 
yang telah terjadi dan berdamai kembali seraya berpeluk-pelukan dan meletakan senjata masing- 
masing. 

Kaum Zionis Yahudi menjerumuskan kaum muslim kedalam kekufuran melalui cara mendalami Al 
Our'an dan As Sunnah dengan pemahaman secara ilmiah atau pemahaman secara dzahir 
(pemahaman apa yang tersurat) karena mereka tidak mungkin mendapatkan pemahaman secara 
hikmah (pemahaman apa yang tersirat). 
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Pemahaman secara hikmah hanya dikaruniakan Allah kepada manusia yang dikehendakiNya 
Allah Azza wa Jalla berfirman yang artinya “Allah menganugerahkan al hikmah (pemahaman yang 
dalam tentang Al Qur’an dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa 
yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak. Dan hanya Ulil 
Albab yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah)“. (QS Al Baqarah [2]:269). 

Sedangkan kaum Zionis Yahudi bukanlah kaum yang dikehendakiNya melainkan kaum yang 
dimurkaiNya 

Ibnu Mardawih meriwayatkan dari Abu Dzar, dia berkata, “Saya bertanya kepada Rasulullah 
Shallallahu alaihi wasallam tentang orang-orang yang dimurkai 11 , beliau bersabda, ‘Kaum Yahudi.’ 
Saya bertanya tentang orang-orang yang sesat, beliau bersabda, “Kaum Nasrani. 11 
Hamad bin Salamah meriwayatkan dari Adi bin Hatim, dia berkata, “Saya bertanya kepada 
RasulullahShallallahu alaihi wasallam ihwal ‘bukan jalannya orang-orang yang dimurkai’. Beliau 
bersabda, “Yaitu kaum Yahudi. ’ Dan bertanya ihwal ‘bukan pula jalannya orang-orang yang sesat’. 
“Beliau bersabda, ‘Kaum Nasrani adalah orang-orang yang sesat.’ 

Tujuan kaum Zionis Yahudi adalah menjadikan mereka sebagai teman dan pemimpin dunia. 

Firman Allah Azza wa Jalla : “Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang menjadikan suatu 
kaum yang dimurkai Allah sebagai teman? Orang-orang itu bukan dari golongan kamu dan bukan 
(pula) dari golongan mereka. Dan mereka bersumpah untuk menguatkan kebohongan, sedang 
mereka mengetahui 11 . (QS Al Mujaadilah [58]: 14) 

“Janganlah orang-orang mu’min mengambil orang-orang kafir menjadi wali (pemimpin) dan 
meninggalkan orang-orang mu’min. Barang siapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia dari 
pertolongan Allah..." (Qs. Ali-lmran : 28) 

“Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum yang beriman kepada Allah dan hari akhirat, saling 
berkasih sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang- 
orang itu bapak-bapak, atau anak-anak, atau saudara-saudara ataupun keluarga mereka." (Qs. Al 
Mujadilah : 22) 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman kepercayaanmu orang- 
orang yang, di luar kalanganmu (karena) mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) 
kemudharatan bagimu. Mereka menyukai apa yang menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian 
dari mulut mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi. 
Sungguh telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu memahaminya" , (QS Ali 
Imran, 118) 

“Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak menyukai kamu, dan kamu 
beriman kepada kitab-kitab semuanya. Apabila mereka menjumpai kamu, mereka berkata “Kami 
beriman”, dan apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari antaran marah bercampur 
benci terhadap kamu. Katakanlah (kepada mereka): “Matilah kamu karena kemarahanmu itu”. 
Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hatt‘. (QS Ali Imran, 119) 

Salah satu cara fitnah/hasutan atau ghazwul fikri (perang pemahaman) yang dilakukan oleh kaum 
Zionis Yahudi agar kaum muslim terjerumus kedalam kekufuran dan timbulnya perselisihan di 
antara sesama muslim adalah dengan mengangkat kembali pemahaman ala pemahaman ulama 
Ibnu Taimiyyah. 

Timbul perselisihan di antara sesama muslim dengan cara mengangkat kembali pemahaman 
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ulama Ibnu Taimiyyah dalam dua sisi yang berlawanan. Sisi pertama adalah sebagaimana 
pemahaman ulama Muhammad bin Abdul Wahhab dengan ditandai mereka membenci 
berkelompok atau berorganisasi atau berjamaah minal muslim. Sisi kedua adalah sebagaimana 
pemahaman ulama Jamaludin Al-Afghany bersama muridnya ulama Muhammad Abduh dan 
dilanjutkan oleh ulama seperti ulama Rasjid Ridha ditandai mereka tidak membenci berkelompok 
atau berorganisasi atau berjama'ah minal muslimin dan dikenal dengan upaya pergerakan 
(harakah) atau perpolitikan (siyasi). 

Contoh perselisihan diantara dua sisi pemahaman ulama Ibnu Taimiyyah dengan adanya fatwa 
ketua Lajnah Daimah, Ulama Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz (Salafi Wahabi) tentang Ikhwanul 
Muslimin, sebagaimana yang dapat kita ketahui dalam tulisan pada 
http://nasihatonline.wordpress.com/2010/Q9/24/fatwa-fatwa-ulama-ahlus-sunnah-tentanq- 
kelompok-kelompok-islam-kontemporer/ Contoh lainnya telah diuraikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/12/21/penyebab-perselisihan/ 

Namun kedua-dua jalur pemahaman tersebut telah dihasut untuk tidak lagi metaati atau mengikuti 
pemahaman pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) alias Imam Mazhab yang 
empat. Mereka dihasut untuk memahami Al Our'an dan As Sunnah dengan akal pikiran sendiri. 

Hal serupa, kaum Zionis Yahudi menghasut kaum liberalisme untuk memahami Al Our'an dan As 
Sunnah dengan akal pikiran sendiri, yang dikatakan oleh mereka sebagai pemahaman yang 
menyesuaikan dengan keadaan zaman (modernisasi/pembaharuan) atau pemahaman bersifat 
pragmatis (kepentingan). Sebagaimana contoh diuraikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2010/04/28/menqanqkat-taimiyah/ 

Salah satunya adalah perwira Yahudi Inggris bernama Edward Terrence Lawrence yang dikenal 
oleh ulama jazirah Arab sebagai Laurens Of Arabian. Laurens menyelidiki dimana letak kekuatan 
umat Islam dan berkesimpulan bahwa kekuatan umat Islam terletak kepada ketaatan dengan 
mazhab (bermazhab) dan istiqomah mengikuti tharikat-tharikat tasawuf. Laurens mengupah 
ulama-ulama yang anti tharikat dan anti mazhab untuk menulis sebuah buku yang menyerang 
tharikat dan mazhab. Buku tersebut diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa dan dibiayai oleh 
pihak orientalis. 

Para penguasa dinasti Saudi dan para ulama menyusun kurikulum pendidikan agama 
bekerjasama dengan Amerika yang dibelakangnya adalah kaum Zionis Yahudi sebagaimana yang 
telah diuraikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/12/25/2011/02/07/ 
muslim-bukanlah-ekstrimis/ 

Abuya Prof. DR. Assayyid Muhammad bin Alwi Almaliki Alhasani dalam makalahnya dalam 
pertemuan nasional dan dialog pemikiran yang kedua, 5 s.d. 9 Dzulqo’dah 1424 H di Makkah al 
Mukarromah, menyampaikan bahwa dalam kurikulum tauhid kelas tiga Tsanawiyah (SLTP) 
cetakan tahun 1424 Hijriyyah di Arab Saudi berisi klaim dan pernyataan bahwa kelompok Sufiyyah 
(aliran-aliran tasawuf) adalah syirik dan keluar dari agama. Kutipan makalah selengkapnya ada 
pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2010/08/18/ekstrem-dalam-pemikiran-aqama/ 

Para ulama di wilayah kerajaan dinasti Saudi tidak lagi mengikuti pemahaman para pemimpin 
ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) alias Imam Mazhab yang empat yang bertalaqqi 
(mengaji) langsung kepada Salafush Sholeh. Mereka lebih menyandarkan kepada ulama-ulama 
yang memahami Al Our’an dan As Sunnah dengan belajar sendiri (secara otodidak) melalui cara 
muthola’ah (menelaah kitab) dan memahaminya dengan akal pikiran sendiri (pemahaman secara 
ilmiah). 
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Para ulama telah menyampaikan bahwa jika memahami Al Qur’an dan As Sunnah dengan belajar 
sendiri (secara otodidak) melalui cara muthola’ah (menelaah kitab) dan memahaminya dengan 
akal pikiran sendiri, kemungkinan besar akan berakibat negative seperti, 

1. Ibadah fasidah (ibadah yang rusak), ibadah yang kehilangan ruhnya atau aspek bathin 

2. Tasybihillah Bikholqihi, penyerupaan Allah dengan makhluq Nya 

Ibadah fasidah (ibadah yang rusak) ditimbulkan dari kesalahpahaman misalkan kesalapahaman 
tentang bid’ah yang dapat menjerumuskan kedalam kekufuran sebagaimana yang diuraikan dalam 
tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/12/06/2011/11/03/ahli-bidah-sebenarnva/ 
atau kesalahpahaman berakibat pengingkaran hadits Rasulullah sebagaimana contoh yang 
diuraikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordoress.com/201 1/11/22/tidak-cukup/ 
Tasybihillah Bikholqihi , penyerupaan Allah dengan makhluq Nya berakibat terjerumus kedalam 
kekufuran. 

Imam besar ahli hadis dan tafsir, Jalaluddin As-Suyuthi dalam “Tanbiat Al-Ghabiy Bi Tabriat Ibn 
‘Arabi” mengatakan “la (ayat-ayat mutasyabihat) memiliki makna-makna khusus yang berbeda 
dengan makna yang dipahami oleh orang biasa. Barangsiapa memahami kata wajh Allah, yad , 
ain dan istiwa sebagaimana makna yang selama ini diketahui (wajah Allah, tangan, mata, 
bertempat), ia kafir secara pasti.” 

Imam Ahmad ar-Rifa’i (W. 578 H/1182 M) dalam kitabnya al-Burhan al-Muayyad, “Sunu 
‘Aqaidakum Minat Tamassuki Bi Dzahiri Ma Tasyabaha Minal Kitabi Was Sunnati Lianna Dzalika 
Min Ushulil Kufri”, “Jagalah aqidahmu dari berpegang dengan dzahir ayat dan hadis mutasyabihat, 
karena hal itu salah satu pangkal kekufuran”. 

Begitupula peringatan yang disampaikan oleh khataman Khulafaur Rasyidin, Imam Sayyidina Ali 
ra dalam riwayat berikut, 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra berkata : “Sebagian golongan dari umat Islam ini ketika kiamat telah 
dekat akan kembali menjadi orang-orang kafir.“ 

Seseorang bertanya kepadanya : “Wahai Amirul Mukminin apakah sebab kekufuran mereka? 
Adakah karena membuat ajaran baru atau karena pengingkaran?” 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra menjawab : “Mereka menjadi kafir karena pengingkaran. Mereka 
mengingkari Pencipta mereka (Allah Subhanahu wa ta’ala) dan mensifati-Nya dengan sifat-sifat 
benda dan anggota-anggota badan.” (Imam Ibn Al-Mu’allim Al-Qurasyi (w. 725 H) dalam Kitab 
Najm Al-Muhtadi Wa Rajm Al-Mu’tadi). 

Ulama-ulama terdahulu juga telah memperingatkan agar menghindari kitab-kitab ulama Ibnu 
Taimiyyah karena pemahamannya telah menyelisihi pemahaman Imam Mazhab yang Empat, 
sebagaimana yang disampaikan dalam tulisan pada http:// 

mutiarazuhud.files.wordpress.com/2010/02/ahlussunnahbantahtaimivah.pdf maupun pada http:// 
mutiarazuhud.wordoress.com/201 1/12/07/2011/07/28/semula-bermazhab-hambali/ 

Begitu juga ulama-ulama negeri kita telah memperingatkan kita untuk meninggalkan pemahaman 
Ibnu Taimiyyah dan para pengikutnya seperti contohnya Syeikh Ahmad Khatib Al-Minangkabawi, 
ulama besar Indonesia yang pernah menjadi imam, khatib dan guru besar di Masjidil Haram, 
sekaligus Mufti Mazhab Syafi’i pada akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20. Menurut Syaikh 
Ahmad Khatib Minangkabau, ulama-ulama seperti ulama Ibnu Taimiyyah, Ibnu Ooyyim al Jauziah 
dan Muhammad bin Abdul Wahhab telah keluar daripada pemahaman Ahlussunnah wal Jama’ah 
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dan dan menyalahi pemahaman para pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) alias 
Imam Mazhab. Antara lain tulisannya ialah ‘al-Khiththah al-Mardhiyah fi Raddi fi Syubhati man 
qala Bid’ah at-Talaffuzh bian-Niyah’, ‘Nur al-Syam’at fi Ahkam al-Jum’ah’ dan lain-lain. 

Kaum Zionis Yahudi menghasut (ghazwul fikri) kaum muslim agar berijtihad masing-masing 
terhadap Al Qur’an dan Hadits tanpa memperdulikan kompetensi, dipergunakanlah semangat ” 
mendobrak” pintu ijtihad ala ulama Ibnu Taimiyah walaupun beliau tidak dikenal sebagai Imam 
Mujtahid Mutlak. 

Mereka merasa mengikuti pemahaman Salafush Sholeh namun pada kenyataannya mereka tidak 
lebih dari mengikuti pemahaman ulama-ulama seperti ulama Ibnu Taimiyyah , ulama Ibnu Qoyyim 
Al Jauziah (pengikut Ibnu Taimiyyah), ulama Muhammad bin Abdul Wahhab (pengikut Ibnu 
Taimiyyah, pendiri sekte Wahabi) dan seperti ulama Al Albani (pengikut Muhammad bin Abdul 
Wahhab) dan para pengikutnya. 

Hal yang harus kita ingat bahwa mereka bukanlah pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid 
Mutlak) sehingga pemahaman mereka tidaklah patut diikuti 

Bahkan ulama Al Albani (pengikut ulama Muhammad bin Abdul Wahhab) ada mengingkari hadits 

sebagaimana yang diuraikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordoress.com/201 1/11/22/ 

tidak-cukup/ dan pengingkarannya terhadap hadits-hadits lain diuraikan dalam tulisan pada http:// 

mutiarazuhud.files.wordpress.com/2010/04/inilahahlussunnahwaliamaah.pdf 

Pada hakikatnya mereka mengikuti pemahaman ulama Ibnu Taimiyyah sebagaimana ulama 

Muhammad bin Abdul Wahhab sebagaimana yang diriwayatkan dalam tulisan pada http:// 

arisandi.com/?p=964 berikut kutipannya 

***awal kutipan**** 

Di antara karya-karya ulama terdahulu yang paling terkesan dalam jiwanya adalah karya-karya 
Syeikh al-lslam Ibnu Taimiyah. Beliau adalah mujaddid besar abad ke 7 Hijriyah yang sangat 
terkenal. 

Demikianlah meresapnya pengaruh dan gaya Ibnu Taimiyah dalam jiwanya, sehingga Syeikh 
Muhammad bin 'Abdul Wahab bagaikan duplikat(salinan) Ibnu Taimiyah. Khususnya dalam 
aspek ketauhidan, seakan-akan semua yang diidam-idamkan oleh Ibnu Taimiyah semasa 
hidupnya yang penuh ranjau dan tekanan dari pihak berkuasa, semuanya telah ditebus dengan 
kejayaan Ibnu 'Abdul Wahab yang hidup pada abad ke 12 Hijriyah itu. 

Setelah beberapa lama menetap di Mekah dan Madinah, kemudian beliau berpindah ke 
Basrah. Di sini beliau bermukim lebih lama, sehingga banyak ilmu-ilmu yang diperolehinya, 
terutaman di bidang hadith danmusthalahnya, fiqh dan usul fiqhnya, gramatika (ilmu qawa’id) 
dan tidak ketinggalan pula lughatnya semua. 

Lengkaplah sudah ilmu yang diperlukan oleh seorang yang pintar yang kemudian 
dikembangkan sendiri melalui metode otodidak (belajar sendiri) sebagaimana lazimnya para 
ulama besar Islam mengembangkan ilmu-ilmunya. Di mana bimbingan guru hanyalah sebagai 
modal dasar yang selanjutnya untuk dapat dikembangkan dan digali sendiri oleh yang 
bersangkutan. 

****akhir kutipan***** 

Memang ulama Ibnu Taimiyyah membaca Al Qur’an , Tafsir bil Matsur, Hadits Shohih, Sunan, 
Musnad, lalu ulama Ibnu Taimiyyah pun berjtihad dengan pendapat beliau. 
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Apa yang ulama Ibnu Taimiyyah katakan tentang kitab-kitab tersebut, pada hakikatnya adalah 
hasil ijtihad dan ra’yu beliau sendiri. 

Sumbernya memang Al Quran dan As Sunnah, tapi apa yang ulama Ibnu Taimiyyah sampaikan 
semata-mata lahir dari kepala beliau sendiri. Setiap upaya pemahaman bisa benar dan bisa pula 
salah. Kemungkinan salahnya semakin besar jika yang melakukan upaya pemahaman (ijtihad) 
tidak dikenal oleh jumhur ulama berkompetensi sebagai Imam Mujtahid Mutlak. 

Kesalahpahaman besar telah terjadi ketika ulama Ibnu Taimiyyah mengatakan bahwa apa yang 
beliau pahami dan sampaikan adalah pemahaman Salafush Sholeh. Jika apa yang ulama Ibnu 
Taimiyyah pahami dan sampaikan sesuai dengan pemahaman Salafush Sholeh tentu tidaklah 
masalah namun ketika apa yang ulama Ibnu Taimiyyah pahami dan sampaikan tidak sesuai 
dengan pemahaman sebenarnya Salafush Sholeh maka pada hakikatnya ini termasuk fitnah 
terhadap para Salafush Sholeh. Fitnah akhir zaman. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam memberikan nasehat kepada kaum muslim bila telah terjadi 
fitnah antara lain 

Diriwayatkan dari Ibnu Abi al-Shoif dalam kitab Fadhoil al-Yaman, dari Abu Dzar al-Ghifari, Nabi 
shallallahu alaihi wasallam bersabda, ‘Kalau terjadi fitnah pergilah kamu ke negeri Yaman karena 
disana banyak terdapat keberkahan’ 

Diriwayatkan oleh Jabir bin Abdillah al-Anshari, Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda, ‘Dua 
pertiga keberkahan dunia akan tertumpah ke negeri Yaman. Barang siapa yang akan lari dari 
fitnah, pergilah ke negeri Yaman, Sesungguhnya di sana tempat beribadah’ 

Abu Said al-Khudri ra meriwayatkan hadits dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, ‘Pergilah 
kalian ke Yaman jika terjadi fitnah, karena kaumnya mempunyai sifat kasih sayang dan buminya 
mempunyai keberkahan dan beribadat di dalamnya mendatangkan pahala yang banyak’ 

Abu Musa al-Asy’ari meriwayatkan dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, ‘Allah akan 
mendatangkan suatu kaum yang dicintai-Nya dan mereka mencintai Allah. Bersabda Nabi 
shallallahu alaihi wasallam : mereka adalah kaummu Ya Abu Musa, orang-orang Yaman’. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Hai orang-orang yang beriman, barang siapa di antara kamu 
yang murtad dari agamanya maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 
mencintai mereka dan merekapun mencintaiNya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang 
yang mu’min, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan 
yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha 
Mengetahui.’’ (QS Al Ma’iadah [5]:54) 

Dari Jabir, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam ditanya mengenai ayat tersebut, maka Rasul 
menjawab, ‘Mereka adalah ahlu Yaman dari suku Kindah, Sukun dan Tajib’. 

Ibnu Jarir meriwayatkan, ketika dibacakan tentang ayat tersebut di depan Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam, beliau berkata, ‘Kaummu wahai Abu Musa, orang-orang Yaman’. Dalam kitab 
Fath al-Qadir, Ibnu Jarir meriwayat dari Suraikh bin Ubaid, ketika turun ayat 54 surat al-Maidah, 
Umar berkata, ‘Saya dan kaum saya wahai Rasulullah’. Rasul menjawab, ‘Bukan, tetapi ini untuk 
dia dan kaumnya, yakni Abu Musa al-Asy’ari’. 

Para Habib dan para Sayyid , keturunan cucu Rasulullah, telah menyarankan merubah kiblat ilmu 
kepada para ulama Hadramaut, Yaman dan ulama-ulama yang istiqomah mengikuti apa yang 
telah disampaikan pemimpin ijtihad kaum muslim 
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(imam mujtahid mutlak) alias Imam Mazhab yang empat. 

Kita telah mendapatkan perselisihan karena perbedaan pamahaman. Oleh karenanya marilah kita 
kembalikan kepada Al Our’an dan As Sunnah. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Hai orang-orang yang beriman, ta’atilah Allah dan ta’atilah Rasul 
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Our’an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar 
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya 11 . (QS An Nisaa [4]:59) 

Permasalahannya adalah mengembalikan berdasarkan pemahaman siapa ? 

Kita ikuti Sunnah Rasulullah bahwa jika kita mendapatkan perselisihan karena perbedaan 
pemahaman / pendapat maka agar selamat dari kesesatan kita disuruh untuk mengikuti as-sawad 
al a’zham atau mengikuti kesepakatan jumhur ulama 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam menyampaikan, “Sesungguhnya umatku tidak akan 
bersepakat pada kesesatan. Oleh karena itu, apabila kalian melihat terjadi perselisihan maka 
ikutilah as-sawad al a’zham (jumhur ulama).” (HR. Ibnu Majah, Abdullah bin Hamid, at Tabrani, al 
Lalika’i, Abu Nu’aim. Menurut Al Hafidz As Suyuthi dalam Jamius Shoghir, ini adalah hadits 
Shohih) 

Al-Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah dalam Fathul Bari XII/37 menukil perkataan Imam Thabari 
rahimahullah yang menyatakan: “Berkata kaum (yakni para ulama), bahwa jamaah adalah 
Sawadul A’dzam. 

Kemudian diceritakan dari Ibnu Sirin dari Abi Mas’ud, bahwa beliau mewasiatkan kepada orang 
yang bertanya kepadanya ketika ‘Utsman dibunuh, untuk berpegang teguh pada Jamaah, karena 
Allah tidak akan mengumpulkan umat Muhammad shalallahu ‘alaihi wa sallam dalam kesesatan. 
Dan dalam hadits dinyatakan bahwa ketika manusia tidak mempunyai imam, dan manusia 
berpecah belah menjadi kelompok-kelompok maka janganlah mengikuti salah satu firqah/sekte. 
Hindarilah semua firqah/sekte itu jika kalian mampu untuk menghindari terjatuh ke dalam 
keburukan”. 

Jangan sekali-kali mengikuti pemahaman sebuah sekte atau kelompok yang menyempal dari 
kaum muslimin walaupun mereka mengaku-aku sebagai yang dimaksud al ghuroba karena boleh 
jadi mereka adalah yang dimaksud oleh Rasulullah sebagai “orang muda” bagaikan meluncurnya 
anak panah dari busurnya. Selengkapnya dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordoress.com/2011/10/15/oranq-oranq-muda/ 

Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, "hendaklah kamu 
selalu bersama jamaah muslimin dan imam mereka" 

Aku bertanya; kalau tidak ada jamaah muslimin dan imam bagaimana? 

Nabi menjawab; hendaklah kau jauhi seluruh firqah (kelompok-kelompok / sekte) itu, sekalipun 
kau gigit akar-akar pohon hingga kematian merenggutmu kamu harus tetap seperti itu. (Riwayat 
Bukhari VI615-616, XIII/35. Muslim XII/135-238 Baghawi dalam Syarh Sunnah XV/14. Ibnu Majah 
no. 3979, 3981. Hakim IV/432. Abu Dawud no. 4244-4247.Baghawi XV/8-10. Ahmad V/386-387 
dan hal. 403-404,406 dan hal. 391-399) 

Ciri-ciri ulama yang pemahamannya menyebabkan perselisihan telah diuraikan dalam tulisan 
pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/12/19/ciri-ciri-mereka/ 
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Dari dahulu sampai sekarang , jumhur ulama telah sepakat bahwa ulama yang berkompetensi 
sebagai pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) adalah para Imam Mazhab yang 
empat. Memang ada Imam Mazhab yang lain selain yang berempat namun pada akhirnya 
pendapat / pemahaman mereka karena tidak komprehensive atau tidak menyeluruh sehingga 
kaum muslim mencukupkannya pada Imam Mazhab yang empat. Contoh ulama yang masih 
berpegang teguh kepada pemahaman/pendapat Imam Mazhab adalah Mufti Mesir Profesor 
Doktor Ali Jum'ah sebagaimana contoh yang terurai dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/30/hukum-penutup-muka/ 

Gigitlah As Sunnah dan sunnah Khulafaur Rasyidin berdasarkan pemahaman pemimpin ijtihad 
(Imam Mujtahid) / Imam Mazhab dan penjelasan dari para pengikut Imam Mazhab sambil merujuk 
darimana mereka mengambil yaitu Al Quran dan as Sunnah. Janganlah memahaminya dengan 
akal pikiran sendiri atau mengikut pemahaman ulama yang tidak dikenal berkompetensi sebagai 
Imam Mujtahid Mutlak. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Barangsiapa menguraikan Al Our’an dengan 
akal pikirannya sendiri dan merasa benar, maka sesungguhnya dia telah berbuat kesalahan”. (HR. 
Ahmad) 

Ibnul Mubarak berkata :”Sanad merupakan bagian dari agama, kalaulah bukan karena sanad, 
maka pasti akan bisa berkata siapa saja yang mau dengan apa saja yang 
diinginkannya.” (Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Muqoddimah kitab Shahihnya 1/47 no:32) 

Dari Ibnu Abbas ra Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda..."Barangsiapa yang berkata 
mengenai Al-Qur’an tanpa ilmu maka ia menyediakan tempatnya sendiri di dalam 
neraka” (HR.Tirmidzi) 

Imam Syafi’i -rahimahullah mengatakan “tiada ilmu tanpa sanad”. 

Al-Hafidh Imam Attsauri -rahimullah mengatakan “Penuntut ilmu tanpa sanad adalah bagaikan 
orang yang ingin naik ke atap rumah tanpa tangga” 

Bahkan Al-lmam Abu Yazid Al-Bustamiy , quddisa sirruh (Makna tafsir QS.AI-Kahfi 60) ; 
“Barangsiapa tidak memiliki susunan guru dalam bimbingan agamanya, tidak ragu lagi niscaya 
gurunya syetan” Tafsir Ruhul-Bayan Juz 5 hal. 203 
Sanad ilmu / sanad guru sama pentingnya dengan sanad hadits 

Sanad hadits adalah otentifikasi atau kebenaran sumber perolehan matan/redaksi hadits dari lisan 
Rasulullah 

Sedangkan Sanad ilmu atau sanad guru adalah otentifikasi atau kebenaran sumber perolehan 
penjelasan baik Al Our’an maupun As Sunnah dari lisan Rasulullah. 

Kita memahami Al Our’an dan As Sunnah berdasarkan apa yang kita dengar dari apa yang 
disampaikan oleh ulama-ulama terdahulu yang tersambung dengan lisannya Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam. Inilah yang dinamakan bertalaqqi (mengaji) dengan ulama bersanad 
ilmu atau bersanad guru tersambung kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. 

Hal yang harus kita ingat bahwa Al Our’an pada awalnya tidaklah dibukukan. Ayat-ayat Al Our’an 
hanya dibacakan dan dihafal (imla) kemudian dipahami bersama dengan yang menyampaikannya. 
Hal yang akan ditanyakan seperti 

Apakah yang kamu pahami telah disampaikan / dikatakan oleh ulama-ulama terdahulu yang 
tersambung lisannya kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam ? 
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Siapakah ulama-ulama terdahulu yang mengatakan hal itu ? 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda yang artinya “Sampaikan dariku sekalipun satu 
ayat dan ceritakanlah (apa yang kalian dengar) dari Bani Isra’il dan itu tidak apa (dosa). Dan siapa 
yang berdusta atasku dengan sengaja maka bersiap-siaplah menempati tempat duduknya di 
neraka” (HR Bukhari) 

Hakikat hadits tersebut adalah kita hanya boleh menyampaikan satu ayat yang diperoleh dari 
orang yang disampaikan secara turun temurun sampai kepada lisannya Sayyidina Muhammad bin 
Abdullah Shallallahu alaihi wasallam. 

Kita tidak diperkenankan menyampaikan apa yang kita pahami dengan akal pikiran sendiri dengan 
cara membaca dan memahami namun kita sampaikan apa yang kita dengar dan pahami dari lisan 
mereka yang sanad ilmunya tersambung kepada lisannya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
karena hanya perkataan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam yang merupakan kebenaran atau 
ilmuNya. 

Contoh sanad Ilmu atau sanad guru Imam Syafi’i ra 

1. Baginda Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam 

2. Baginda Abdullah bin Umar bin Al-Khottob ra 

3. Al-lmam Nafi’, Tabi’ Abdullah bin Umar ra 

4. Al-lmam Malik bin Anas ra 

5. Al-lmam Syafei’ Muhammad bin Idris ra 

Al Imam Syafi’i ra mendapatkan penjelasan Al Our’an dan As Sunnah dari lisannya Al-lmam Malik 
bin Anas ra, 

Al-lmam Malik bin Anas ra mendapatkan penjelasan Al Our’an dan As Sunnah dari lisannya Al- 
lmam Nafi’, Tabi’ Abdullah bin Umar ra, 

Al-lmam Nafi’, Tabi’ Abdullah bin Umar ra mendapatkan penjelasan Al Our’an dan As Sunnah dari 
lisannya Baginda Abdullah bin Umar bin Al-Khottob ra, 

Baginda Abdullah bin Umar bin Al-Khottob ra mendapatkan penjelasan Al Our’an dan As Sunnah 
dari lisannya Baginda Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam 

Salah satu cara mempertahankan sanad ilmu atau sanad guru adalah dengan mengikuti 
pendapat/pemahaman pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) alias Imam Mazhab 
yang empat dan penjelasan dari para pengikut Imam Mazhab sambil merujuk darimana mereka 
mengambil yaitu Al Ouran dan as Sunnah. 

Ulama yang tidak mau bermazhab , pada hakikatnya telah memutuskan rantai sanad ilmu atau 
sanad guru, berhenti pada akal pikirannya sendiri dimana didalamnya ada unsur hawa nafsu atau 
kepentingan. 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

0964. Tanda tanda seorang muslim telah beragama 
dengan baik dan benar 

Secara kasat mata kaum Zionis Yahudi merusak akhlak kaum muslim melalui pornografi, narkotika 
dan miras, liberalisme, gaya hidup bebas, gaya hidup individu termasuk nasionalisme, hedonisme, 
dll 

Nasionalisme 
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Nasionalisme adalah individualisme dalam skala negara. Kaum muslim dibatasi oleh negara. Jadi 
bisa saja antara dua negara seperti Indonesia dengan Malaysia berperang padahal yang 
berperang adalah sama-sama muslim. 

Dahulu kita “terikat” pada kesatuan dalam aqidah (aqidah State) atau jama’atul muslimin (jama’ah 
kaum muslim) dan berakhir pada masa kekhalifahan Turki Ustmani. 

Sebuah episode sejarah keemasan Turki saat dipimpin oleh Khalifah Sultan Abdul Hamid II di 
awal abad ke-20. Saat itu Theodore Hertzl, pemimpin Gerakan Zionis Internasional, mendatangi 
Abdul Hamid untuk meminta agar Turki Utsmani mau membagi sebagian tanah Palestina untuk 
dijadikan negara Israel. 

Permintaan Hertzl ini disertai dengan bujuk rayu dan janji, jika keinginannya dituruti maka Turki 
dan juga Sultan Abdul Hamid II akan diberi hadiah sangat besar oleh gerakan Zionis Internasional. 

Namun dengan sikap tegas Abdul Hamid mengusir Hertzl seraya berkata, “Turki tidak akan pernah 
sekali pun menyerahkan Tanah Palestina kepada kamu hai orang-orang Yahudi. Tanah Palestina 
bukanlah milik Turki, melainkan milik seluruh umat Islam dunia. Jangan bermimpi bisa menginjak 
Tanah Palestina selama saya masih hidup!” 

Sebab itu, Hertzl dan para tokoh Zionis lainnya merancang suatu konspirasi untuk menghancurkan 
kekhalifahan Islam Turki Utsmani sehingga kekhalifahan ini benar-benar ambruk pada tahun 1924 
dan Turki pun diubah menjadi negeri Sekuler. 

Keberakhiran kekhalifahan pada dasarnya karena terpengaruh paham individualisme yang 
dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi 

Paham individualisme untuk memecah belah umat Islam atau upaya meruntuhkan Ukhuwah 
Islamiyah. Kita telah terpecah belah ke dalam beberapa wilayah atau negara atau kesatuan dalam 
negara (nation State) yang dikenal dengan propaganda nasionalisme. Salah satu hasutan kaum 
Zionis Yahudi adalah menumbuhkan nasionalisme Arab 

Secara perlahan namun pasti, “lembaga-lembaga pengkajian” yang dipimpin para orientalis Barat 
ini meracuni pemikiran umat Islam Turki. Para orientalis menjelek-jelekkan sistem Islam dan 
membangga-banggakan sistem nasionalisme. Dari sinilah lahir gerakan nasionalisme Arab. 
Jenderal Allenby mengirim seorang perwira Yahudi Inggris bernama Edward Terrence Lawrence 
ke Hijaz untuk menemui para pemimpin di sana. TE. Lawrence ini diterima dengan sangat baik 
dan seluruh hasutannya di makan mentah-mentah oleh tokoh-tokoh Hijaz. Maka orang-orang dari 
Hijaz ini kemudian membangkitkan nasionalisme Arab dan mengajak tokoh-tokoh pesisir Barat 
Saudi untuk berontak terhadap kekuasaan kekhalifahan Turki Utsmaniyah, dan setelah itu 
mendirikan Kerajaan Islam Saudi Arabia. 

Paham nasionalisme adalah paham individualisme dalam skala besar yakni skala negara. 

Dengan terhasut paham nasionalisme (individualisme skala besar) mengakibatkan “keadaan 
perang” di negara atau wilayah saudara muslim lainnya seperti di Palestina, Afghanistan, dll, tidak 
dianggap atau dirasakan sebagai keadaan perang di negara kaum muslim lainnya. 

Sedangkan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Kamu akan melihat orang-orang 
mukmin dalam hal saling mengasihi, mencintai, dan menyayangi bagaikan satu tubuh. Apabila ada 
salah satu anggota tubuh yang sakit, maka seluruh tubuhnya akan ikut terjaga dan panas (turut 
merasakan sakitnya).” (HR Bukhari 5552) (HR Muslim 4685) 

Sehingga sebagian penguasa negeri yang mengaku beragama Islam , tidak merasa bersalah 
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menjadikan Amerika yang dibelakangnya kaum Zionis Yahudi, kaum yang dimurkai Allah Azza wa 
Jalla sebagai “teman kepercayaan”, penasehat, pelindung. 

Firman Allah Azza wa Jalla 

“Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang menjadikan suatu kaum yang dimurkai Allah 
sebagai teman? Orang-orang itu bukan dari golongan kamu dan bukan (pula) dari golongan 
mereka. Dan mereka bersumpah untuk menguatkan kebohongan, sedang mereka mengetahui' 1 . 
(QS Al Mujaadilah [58]: 14) 

“Janganlah orang-orang mu’min mengambil orang-orang kafir menjadi wali (pemimpin) dan 
meninggalkan orang-orang mu’min. Barang siapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia dari 
pertolongan Allah..." (Qs. Ali-lmran : 28) 

“Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum yang beriman kepada Allah dan hari akhirat, saling 
berkasih sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang- 
orang itu bapak-bapak, atau anak-anak, atau saudara-saudara ataupun keluarga mereka." (Qs. Al 
Mujadilah : 22) 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman kepercayaanmu orang- 
orang yang, di luar kalanganmu (karena) mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) 
kemudharatan bagimu. Mereka menyukai apa yang menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian 
dari mulut mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi. 
Sungguh telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu memahaminya" , (QS Ali 
Imran, 118) 

“Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak menyukai kamu, dan kamu 
beriman kepada kitab-kitab semuanya. Apabila mereka menjumpai kamu, mereka berkata “Kami 
beriman”, dan apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari antaran marah bercampur 
benci terhadap kamu. Katakanlah (kepada mereka): “Matilah kamu karena kemarahanmu itu”. 
Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hatt‘. (QS Ali Imran, 119) 

Jadi pada hakikatnya penguasa negeri yang mengaku memerintah dengan berlandaskan syariat 
Islam atau pemerintahan Islami, tidak sepenuhnya berlandaskan syariat Islam. Contohnya mereka 
masih menjadikan kaum kafir sebagai “pemimpin” mereka seperti dalam PBB. 

Peringatan telah disampaikan kepada kaum muslim, sebagaimana sabda Rasulullah yang 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas: “Barangsiapa memilih seseorang menjadi pemimpin untuk suatu 
kelompok, yang di kelompok itu ada orang yang lebih diridhai Allah dari pada orang tersebut, 
maka ia telah berkhianat kepada Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman." (HR. Hakim) 
Hedonisme 

Hedonisme adalah menuhankan kesenangan, keyakinan bahwa kesenangan atau kenikmatan 
merupakan tujuan hidup dan tindakan manusia. 

Dengan hedonisme menjadikan negara Indonesia sebagai tujuan pertama untuk meluncurkan / 
memasarkan produk HP Nokia dan produk-produk gaya hidup lainnya. 

Hedonisme, manusia membeli produk tidak sekedar memenuhi fungsi atau kebutuhan namun rasa 
kebanggaan / gaya hidup 

Lihatlah kenapa orang membeli kendaraan Toyota Alphard sedangkan dengan Toyota Innova saja 
sebenarnya sudah cukup untuk memenuhi fungsi atau kebutuhan. 

Lihat pula hedonisme disekelililng Makkah al Mukarromah, boleh jadi orang kafir tidak ada sekitar 


www. islamuna. info 




MAKALAH ASWAJA | 6547 \ 


itu namun produk-produk orang kafir merajalela disana menawarkan kesenangan dan kenikmatan. 
Begitupula fasilitas penginapan dengan kamar yang luas, mewah, glamour , menjanjikan 
kesenangan dan kenikmatan. Berapa banyak devisa yang mengalir ke negara-negara kaum kafir 
dan tentu dengan devisa yang mereka peroleh dapat untuk membeli "peluru" pembunuh kaum 
muslim diberbagai negara kaum muslim ? 

Hedonisme adalah lawan dari Zuhud 

Dari Abui Abbas — Sahi bin Sa’ad As-Sa’idy — radliyallahu ‘anhu, ia berkata: Datang seorang 
laki-laki kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dan berkata: “Wahai Rasulullah! 
Tunjukkan kepadaku suatu amalan yang jika aku beramal dengannya aku dicintai oleh Allah dan 
dicintai manusia.” Maka Rasulullah menjawab: “Zuhudlah kamu di dunia niscaya Allah akan 
mencintaimu, dan zuhudlah terhadap apa yang ada pada manusia niscaya mereka akan 
mencintaimu.” (Hadist shahih diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan lainnya). 

Ibnu Mas’ud ra. melihat Rasulullah shallallahu alaihi wasallam tidur di atas kain tikar yang lusuh 
sehingga membekas di pipinya, kemudian berkata, "Wahai Rasulullah saw., bagaimana kalau 
saya ambilkan untukmu kasur?” Maka Rasulullah saw. menjawab, "Untuk apa dunia itu! Hubungan 
saya dengan dunia seperti pengendara yang mampir sejenak di bawah pohon, kemudian pergi 
dan meninggalkannya.” (HR At-Tirmidzi) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Demi Allah, bukanlah kefakiran yang aku takuti 
atas kalian, tetapi aku takut pada kalian dibukakannya dunia bagi kalian sebagaimana telah dibuka 
bagi umat sebelum kalian. Kemudian kalian berlomba-lomba sebagaimana mereka berlomba- 
lomba, dan menghancurkan kalian sebagaimana telah menghancurkan mereka.” (Muttafaqun 
‘alaihi) 

Hedonisme menyebabkan orang melakukan korupsi 
Wartawan : kenapa anda melakukan korupsi ? 

Koruptor: loh memang siapa yang membiayai Black Berry saya 

Coba tanyakan kepada koruptor, mafia hukum/pengadilan, penguasa negeri yang mengaku 
muslim namun memimpin tidak adil, penguasa negeri mengaku muslim namun berteman dengan 
Amerika (kaum Zionis Yahudi), penguasa negeri mengaku muslim namun berdusta (antara 
ucapan dengan kenyataan berbeda) kepada rakyatnya, apakah mereka takut siksa neraka ? 

Pasti jawaban mereka adalah takut siksa neraka 

Namun seolah-olah mereka mengatakan , itu kan nanti, jadi bagaimana nanti saja. 

Begitu juga kita lihat adanya demo dengan diikuti pengrusakan pos polisi yang dilakukan oleh 
mahasiswa sebuah universitas Islam, mereka menggunakan tutup kepala berwarna hijau 
kesukaan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 

Kita lihat adanya pengrusakan pondok pesantren di Madura walaupun pemahaman mereka salah 
paham. 

Apa yang salah ? 

Setelah kami kaji dan analisa selama ini , kesimpulannya adalah mereka tidak lagi menjalankan 
tasawuf dalam Islam atau mereka tidak mendapakan pengajaran tasawuf dalam Islam. Walaupun 
mereka takut siksa neraka namun mereka tidak takut bahwa Allah Azza wa Jalla melihat sikap dan 
perbuatan mereka. 
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Imam Syafi’i ra menyampaikan nasehat (yang artinya) /'Berusahalah engkau menjadi seorang 
yang mempelajari ilmu fiqih dan juga menjalani tasawuf, dan janganlah kau hanya mengambil 
salah satunya. Sesungguhnya demi Allah saya benar-benar ingin memberikan nasehat padamu. 
Orang yang hanya mempelajari ilmu fiqih tapi tidak mahu menjalani tasawuf, maka hatinya tidak 
dapat merasakan kelezatan takwa. Sedangkan orang yang hanya menjalani tasawuf tapi tidak 
mahu mempelajari ilmu fiqih, maka bagaimana bisa dia menjadi baik (ihsan)?” [Diwan Al-lmam 
Asy-Syafi'i, hal. 47] 

Begitupula dengan nasehat Imam Malik ra bahwa menjalankan tasawuf agar manusia tidak rusak 
dan menjadi manusia berakhlak baik 

Imam Malik ra menyampaikan nasehat (yang artinya) “Dia yang sedang tasawuf tanpa 
mempelajari fikih (perkara syariat) rusak keimanannya , sementara dia yang belajar fikih tanpa 
mengamalkan Tasawuf rusaklah dia ., hanya dia siapa memadukan keduanya terjamin benar”. 
Sejak dahulu kala di perguruan tinggi Islam, tasawuf adalah pendidikan akhlak. 

Ahmad Shodiq, MA-Dosen Akhlak & Tasawuf, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, menceritakan 
kisah sedih pendidikan akhlak dalam sistem pendidikan, la merupakan dilema, antara jauhnya 
standar akhlak menurut kualitas hidup sufi, dengan angkuhnya sistem pendidikan. Dilema sistemik 
ini dipersedih oleh fakta bahwa para gurupun ternyata jauh dari standar akhlak, dalam sebuah 
ruang kelas, dimana para murid hanya mencari coretan nilai, atau sebatas titik absensi. 
Selengkapnya dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2010/06/Q7/pendidikan- 
akhlak/ 

Tasawuf adalah jalan (thariqat) untuk mencapai muslim yang Ihsan 

Jalan menelusuri jalan (tharikat) yang telah dilalui oleh Rasulullah, dimulai dengan Beliau 
berkhalwat (mengasingkan diri dari keramaian) dan bertahanuts (perenungan/kontemplas dirii) di 
gua hira. Kemudian Beliau menerima wahyuNya tentang perkara syariat , syarat untuk menjadi 
hamba Allah yang berisikan perintahNya dan laranganNya. Kemudian setelah syarat dipenuhi/ 
dijalankan maka dilakukanlah perjalanan diri melalui maqom-maqom hakikat hingga sampai 
(wushul) kepada Allah Azza wa Jalla. menjadi muslim yang Ihsan atau muslim yang berma’rifat, 
muslim yang menyaksikan Allah Azza wa Jalla. 

Ada dua kondisi yang dicapai oleh muslim yang ihsan atau muslim yang telah berma’rifat. 

Kondisi minimal adalah mereka yang selalu merasa diawasi oleh Allah Azza wa Jalla. 

Kondiri terbaik adalah mereka yang dapat melihat Allah Azza wa Jalla dengan hati (ain bashiroh) 
Apakah Ihsan ? 

iil j> <0^» «1 J U 01 tilsy» al j oJUlui of JlS OL*o-yi L» <JJl JU Jli 

Lalu dia bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, apakah ihsan itu? 1 Beliau menjawab, ‘Kamu takut 
(takhsya / khasyyah) kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya, maka jika kamu tidak melihat- 
Nya maka sesungguhnya Dia melihatmu.’ (HR Muslim 11) Link: http://www.indoauran.com/ 
index.php?surano=2&avatno=3&action=displav&option=com muslim 

Rasulullah bersabda “Iman paling afdol ialah apabila kamu mengetahui bahwa Allah selalu 
menyertaimu dimanapun kamu berada 11 . (HR. Ath Thobari) 

Imam Sayyidina Ali r.a. pernah ditanya oleh seorang sahabatnya bernama Zi’lib Al-Yamani, 
“Apakah Anda pernah melihat Tuhan?” 
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Beliau menjawab, “Bagaimana saya menyembah yang tidak pernah saya lihat?” 

“Bagaimana Anda melihat-Nya?” tanyanya kembali. 

Sayyidina Ali ra menjawab “Dia tak bisa dilihat oleh mata dengan pandangan manusia yang kasat, 
tetapi bisa dilihat oleh hati” 

Sebuah riwayat dari Ja’far bin Muhammad beliau ditanya: “Apakah engkau melihat Tuhanmu 
ketika engkau menyembah-Nya?” Beliau menjawab: “Saya telah melihat Tuhan, baru saya 
sembah”. Bagaimana anda melihat-Nya? dia menjawab: “Tidak dilihat dengan mata yang 
memandang, tapi dilihat dengan hati yang penuh Iman.” 

Muslim yang telah mencapai Ihsan atau muslim yang telah berma’rifat, minimal mereka yang 
selalu merasa diawasi oleh Allah Azza wa Jalla atau yang terbaik mereka yang dapat melihat Allah 
dengan hati maka mereka mencegah dirinya dari melakukan sesuatu yang dibenciNya , 
menghindari perbuatan maksiat, menghindari perbuatan keji dan mungkar hingga terbentuklah 
muslim yang berakhlakul karimah sesuai dengan tujuan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
diutus oleh Allah Azza wa Jalla 

Rasulullah menyampaikan yang maknanya “ Sesungguhnya aku diutus (Allah) untuk 
menyempurnakan Akhlak." (HR Ahmad). 

Amalan dan konsep dasar tasawuf telah diuraikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordoress.com/2011/12/25/amalan-dasar-tasawuf/ 

Pada hakikatnya kekasih Allah atau Wali Allah adalah muslim yang Ihsan (ihsan artinya baik I 
terbaik). Kekasih Allah atau Wali Allah berbagai tingkatan (maqom / derajat). Minimal adalah 
muslim yang sholeh atau muslim yang berakhlakul karimah 

Kekasih Allah atau Wali Allah adalah muslim yang disisiNya 

Hanya 4 golongan manusia yang disisiNya yakni para Nabi (yang utama Rasulullah), para 

Shiddiqin, para Syuhada dan orang-orang sholeh 

Firman Allah ta’ala yang artinya 

‘‘Tunjukilah kami jalan yang lurus" (QS Al Fatihah [1]:6) 

” (yaitu) Jalan orang-orang yang telah Engkau beri ni’mat kepada mereka..." (QS Al Fatihah [1]:7) 

“Dan barangsiapa yang menta’ati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan bersama-sama dengan 
orang-orang yang dianugerahi ni’mat oleh Allah, yaitu : Nabi-nabi, para shiddiiqiin, orang-orang 
yang mati syahid, dan orang-orang saleh. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya .” (QS An 
Nisaa [4]: 69) 

Muslim yang terbaik untuk bukan Nabi , menjadi kekasih Allah (wali Allah) dengan mencapai 
shiddiqin dan bermacam tingkatan shiddiqin sebagaimana yang diuraikan dalam tulisan pada 
http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/01/14/2011/09/28/maqom-wali-allah/ 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “sesungguhnya ada di antara hamba Allah 
(manusia) yang mereka itu bukanlah para Nabi dan bukan pula para Syuhada’. Mereka dirindukan 
oleh para Nabi dan Syuhada’ pada hari kiamat karena kedudukan (pangkat) mereka di sisi Allah 
Swt seorang dari shahabatnya berkata, siapa gerangan mereka itu wahai Rasulullah? Semoga 
kita dapat mencintai mereka. Nabi Saw menjawab dengan sabdanya: Mereka adalah suatu kaum 
yang saling berkasih sayang dengan anugerah Allah bukan karena ada hubungan kekeluargaan 
dan bukan karena harta benda, wajah-wajah mereka memancarkan cahaya dan mereka berdiri di 
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atas mimbar-mimbar dari cahaya. Tiada mereka merasa takut seperti manusia merasakannya dan 
tiada mereka berduka cita apabila para manusia berduka cita”. (HR. an Nasai dan Ibnu Hibban 
dalam kitab shahihnya) 

Hadits senada, dari ‘Umar bin Khathab ra bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, 
“Sesungguhnya diantara hamba-hambaku itu ada manusia manusia yang bukan termasuk 
golongan para Nabi, bukan pula syuhada tetapi pada hari kiamat Allah ‘Azza wa Jalla 
menempatkan maqam mereka itu adalah maqam para Nabi dan syuhada.”Seorang laki-laki 
bertanya : “siapa mereka itu dan apa amalan mereka?”mudah-mudahan kami menyukainya. Nabi 
bersabda: “yaitu Kaum yang saling menyayangi karena Allah ‘Azza wa Jalla walaupun mereka 
tidak bertalian darah, dan mereka itu saling menyayangi bukan karena hartanya, dan demi Allah 
sungguh wajah mereka itu bercahaya, dan sungguh tempat mereka itu dari cahaya, dan mereka 
itu tidak takut seperti yang ditakuti manusia, dan tidak susah seperti yang disusahkan manusia,” 
kemudian beliau membaca ayat : ” Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (QS Yunus [10]:62) 

Jadi indikator seorang muslim telah beri'tiqod, beragama dengan baik dan benar adalah minimial 
menjadi muslim yang sholeh atau muslim yang berakhlakul karimah 

Berdustalah mereka yang mengatakan ittiba' li Rasulihi , pengikut Rasulullah ataupun mengaku- 
aku mengikuti pemahaman Salafush Sholeh namun tidak berakhlakul karimah. Mereka lupa 
kenapa disebut Salaf yang Sholeh dan tentu karena ada Salaf yang tidak sholeh. Pembagian atau 
periodisasi ulama Salaf dan ulama khalaf tidak pernah disampaikan oleh Rasulullah maupun oleh 
Salafush Sholeh. Pembagian atau periodisasi ini ditengarai adalah bagian dari hasutan atau 
ghazwul fikri (perang pemahaman) dari kaum Zionis Yahudi untuk memecah belah umat Islam. 
Hal ini telah diuraikan dalam tulisan pada https://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/12/27/salaf- 
dan-khalaf/ 

Salafush Sholeh artinya kaum muslim terdahulu yang sholeh pada masa tiga generasi. Namun 
harus kita ingat bahwa kaum muslim baik ulama salaf maupun ulama khalaf (ulama kemudian / 
ulama setelah tiga generasi) mempunyai kesempatan yang sama untuk menjadi muslim yang 
sholeh atau muslim disisiNya, generasi tidak membatasi untuk menjadi sholeh. 

Kesimpulannya, cara lain kaum Zionis Yahudi merusak akhlak kaum muslim adalah dengan 
menjauhkannya dari tasawuf dalam Islam. 

Salah satunya adalah perwira Yahudi Inggris bernama Edward Terrence Lawrence yang dikenal 
oleh ulama jazirah Arab sebagai Laurens Of Arabian. Laurens menyelidiki dimana letak kekuatan 
umat Islam dan berkesimpulan bahwa kekuatan umat Islam terletak kepada ketaatan dengan 
mazhab (bermazhab) dan istiqomah mengikuti tharikat-tharikat tasawuf. Laurens mengupah 
ulama-ulama yang anti tharikat dan anti mazhab untuk menulis sebuah buku yang menyerang 
tharikat dan mazhab. Buku tersebut diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa dan dibiayai oleh 
pihak orientalis. 

Para penguasa dinasti Saudi dan para ulama menyusun kurikulum pendidikan agama 
bekerjasama dengan Amerika yang dibelakangnya adalah kaum Zionis Yahudi sebagaimana yang 
telah diuraikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/12/25/2011/02/07/ 
muslim-bukanlah-ekstrimis/ 

Abuya Prof. DR. Assayyid Muhammad bin Alwi Almaliki Alhasani dalam makalahnya dalam 
pertemuan nasional dan dialog pemikiran yang kedua, 5 s.d. 9 Dzulqo’dah 1424 H di Makkah al 
Mukarromah, menyampaikan bahwa dalam kurikulum tauhid kelas tiga Tsanawiyah (SLTP) 


v.islamuna.info 




MAKALAH ASWAJA | 6551 \ 


cetakan tahun 1424 Hijriyyah di Arab Saudi berisi klaim dan pernyataan bahwa kelompok Sufiyyah 
(aliran-aliran tasawuf) adalah syirik dan keluar dari agama. Kutipan makalah selengkapnya ada 
pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2010/08/18/ekstrem-dalam-pemikiran-aqama/ 

Bahkan seorang ulama yang merupakan dosen di Universitas Islam Madinah menuliskan pada 
kitabnya berjudul “al-Majmu’ al-mufid min ‘Aqidati al Tauhid” hal. 55 

yt2 Jg.ll I jk>\j£ ot I jLU 1$JLp i» “‘-z 90 * 4^9 '^yaJl ^1p ^1 ^juLpI ISI 

“Tidak berguna Islam kalian sebelum kalian mengumumkan perang terhadap torikoh sufi dan 
kalian membantainya, perangilah mereka sebelum memerangi yahudi dan majusi’ 

Mereka adalah contoh ulama korban hasutan atau ghazwul fikri (perang pemahaman) dari kaum 
Zionis Yahudi. Seharusnya mereka menjadi kiblat ilmu sebagaimana yang telah diuraikan dalam 
tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/12/30/kiblat-ilmu/ 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya, 

“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. (Qs. Al-Hujjarat :10) 

‘“Hai orang-orang yang beriman, barang siapa di antara kamu yang murtad dari agamanya maka 
kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan merekapun 
mencintaiNya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang yang mu’min, yang bersikap keras 
terhadap orang-orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang 
yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan 
Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha Mengetahui.’’ (QS Al Ma’iadah [5]:54) 

Diriwayatkan hadits dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Demi 
Allah, kalian tidak akan masuk surga hingga kalian beriman. Belum sempurna keimanan kalian 
hingga kalian saling mencintai.” (HR Muslim) 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

0965. Tegakkan Ukhuwah Islamiyah dengan bermazhab 

Dahulu kita “terikat” pada kesatuan dalam aqidah (aqidah State) atau jama’atul muslimin (jama’ah 
kaum muslim) dan berakhir pada masa kekhalifahan Turki Ustmani. 

Sebuah episode sejarah keemasan Turki saat dipimpin oleh Khalifah Sultan Abdul Hamid II di 
awal abad ke-20. 

Saat itu Theodore Hertzl, pemimpin Gerakan Zionis Internasional, mendatangi Abdul Hamid untuk 
meminta agar Turki Utsmani mau membagi sebagian tanah Palestina untuk dijadikan negara 
Israel. Permintaan Hertzl ini disertai dengan bujuk rayu dan janji, jika keinginannya dituruti maka 
Turki dan juga Sultan Abdul Hamid II akan diberi hadiah sangat besar oleh gerakan Zionis 
Internasional. 

Namun dengan sikap tegas Abdul Hamid mengusir Hertzl seraya berkata, “Turki tidak akan pernah 
sekali pun menyerahkan Tanah Palestina kepada kamu hai orang-orang Yahudi. Tanah Palestina 
bukanlah milik Turki, melainkan milik seluruh umat Islam dunia. Jangan bermimpi bisa menginjak 
Tanah Palestina selama saya masih hidup\" 

Sebab itu, Hertzl dan para tokoh Zionis lainnya merancang suatu konspirasi untuk menghancurkan 
kekhalifahan Islam Turki Utsmani sehingga kekhalifahan ini benar-benar ambruk pada tahun 1924 
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dan Turki pun diubah menjadi negeri Sekuler. 

Keberakhiran kekhalifahan pada dasarnya karena terpengaruh paham individualisme dalam skala 
negara (nasionalisme) yang dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi. Paham nasionalisme untuk 
memecah belah umat Islam atau upaya meruntuhkan Ukhuwah Islamiyah. Kita telah terpecah 
belah ke dalam beberapa wilayah atau negara atau kesatuan dalam negara (nation State) yang 
dikenal dengan propaganda nasionalisme. Salah satu hasutan kaum Zionis Yahudi adalah 
menumbuhkan nasionalisme Arab. 

Secara perlahan namun pasti, lembaga-lembaga kajian Islam yang didirikan para orientalis Barat 
(kaum Zionis Yahudi) ini meracuni pemikiran umat Islam Turki. Para orientalis menjelek-jelekkan 
sistem Islam dan membangga-banggakan sistem nasionalisme. Dari sinilah lahir gerakan 
nasionalisme Arab. 

Jenderal Allenby mengirim seorang perwira Yahudi Inggris bernama Edward Terrence Lawrence 
ke Hijaz untuk menemui para pemimpin di sana. TE. Lawrence ini diterima dengan sangat baik 
dan seluruh hasutannya di makan mentah-mentah oleh tokoh-tokoh Hijaz. Maka orang-orang dari 
Hijaz ini kemudian membangkitkan nasionalisme Arab dan mengajak tokoh-tokoh pesisir Barat 
Saudi untuk berontak terhadap kekuasaan kekhalifahan Turki Utsmaniyah, dan setelah itu 
mendirikan Kerajaan Islam Saudi Arabia. 

Paham nasionalisme adalah paham individualisme dalam skala besar yakni skala negara. Dengan 
terhasut paham nasionalisme (individualisme skala besar) mengakibatkan “keadaan perang” di 
negara atau wilayah saudara muslim lainnya seperti di Palestina, Afghanistan, dll, tidak dianggap 
atau dirasakan sebagai keadaan perang di negara kaum muslim lainnya. 

Sedangkan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Kamu akan melihat orang-orang 
mukmin dalam hal saling mengasihi, mencintai, dan menyayangi bagaikan satu tubuh. Apabila ada 
salah satu anggota tubuh yang sakit, maka seluruh tubuhnya akan ikut terjaga dan panas (turut 
merasakan sakitnya).’’ (HR Bukhari 5552) (HR Muslim 4685) 

Bahkan bisa saja terjadi karena nasionalisme, antara dua negara seperti Indonesia dengan 
Malaysia berperang padahal yang berperang adalah sama-sama muslim. 

Lawrence selain menghasut paham nasionalisme untuk meruntuhkan Ukhuwah Islamiyah, dia 
menyelidiki dimana letak kekuatan umat Islam dan berkesimpulan bahwa kekuatan umat Islam 
terletak kepada ketaatan dengan mazhab (bermazhab) dan istiqomah mengikuti tharikat-tharikat 
tasawuf. Lawrence mengupah ulama-ulama yang anti tharikat dan anti mazhab untuk menulis 
sebuah buku yang menyerang tharikat dan mazhab. Buku tersebut diterjemahkan ke dalam 
berbagai bahasa dan dibiayai oleh pihak orientalis. 

Salah satu cara fitnah atau hasutan atau ghazwul fikri (perang pemahaman) yang dilakukan oleh 
kaum Zionis Yahudi agar timbul perselisihan di antara sesama muslim adalah dengan mengangkat 
kembali pemahaman ala pemahaman ulama Ibnu Taimiyyah. Sasarannya adalah agar timbul 
perselisihan karena perbedaan pemahaman dengan menghasut agar umat Islam memahami Al 
Qur'an dan As Sunnah dengan akal pikiran masing-masing tanpa perlu mengikuti pemahaman 
imam atau pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) alias Imam Mazhab yang 
empat. 

Ulama Ibnu Taimiyyah semula bermazhab Hambali, bertalaqqi (mengaji) kepada ulama-ulama 
bermazhab Hambali. 

Namun pada akhirnya ulama Ibnu Taimiyyah memahami Al Qur’an dan As Sunnah lebih 
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menyandarkan dengan belajar sendiri (secara otodidak) melalui cara muthola’ah (menelaah kitab) 
dan memahaminya dengan akal pikiran sendiri (pemahaman secara ilmiah). 

Para ulama telah menyampaikan bahwa jika memahami Al Qur’an dan As Sunnah dengan belajar 
sendiri (secara otodidak) melalui cara muthola’ah (menelaah kitab) dan memahaminya dengan 
akal pikiran sendiri, kemungkinan besar akan berakibat negative seperti, 

1. Ibadah fasidah (ibadah yang rusak), ibadah yang kehilangan ruhnya atau aspek bathin 

2. Tasybihillah Bikholqihi, penyerupaan Allah dengan makhluq Nya 

Ibadah fasidah (ibadah yang rusak) ditimbulkan dari kesalahpahaman misalkan kesalapahaman 
tentang bid’ah yang dapat menjerumuskan kedalam kekufuran sebagaimana yang diuraikan dalam 
tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/12/06/2011/11/03/ahli-bidah-sebenarnva/ 
atau kesalahpahaman berakibat pengingkaran hadits Rasulullah sebagaimana contoh yang 
diuraikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/11/22/tidak-cukup/ 
Tasybihillah Bikholqihi , penyerupaan Allah dengan makhluq Nya berakibat terjerumus kedalam 
kekufuran. 

Imam besar ahli hadis dan tafsir, Jalaluddin As-Suyuthi dalam “Tanbiat Al-Ghabiy Bi Tabriat Ibn 
‘Arabi” mengatakan “la (ayat-ayat mutasyabihat) memiliki makna-makna khusus yang berbeda 
dengan makna yang dipahami oleh orang biasa. Barangsiapa memahami kata wajh Allah, yad , 
ain dan istiwa sebagaimana makna yang selama ini diketahui (wajah Allah, tangan, mata, 
bertempat), ia kafir secara pasti.” 

Imam Ahmad ar-Rifa’i (W. 578 H/1182 M) dalam kitabnya al-Burhan al-Muayyad, “Sunu 
‘Aqaidakum Minat Tamassuki Bi Dzahiri Ma Tasyabaha Minal Kitabi Was Sunnati Lianna Dzalika 
Min Ushulil Kufri”, “Jagalah aqidahmu dari berpegang dengan dzahir ayat dan hadis mutasyabihat, 
karena hal itu salah satu pangkal kekufuran”. 

Begitupula peringatan yang disampaikan oleh khataman Khulafaur Rasyidin, Imam Sayyidina Ali 
ra dalam riwayat berikut, 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra berkata : “Sebagian golongan dari umat Islam ini ketika kiamat telah 
dekat akan kembali menjadi orang-orang kafir. 11 

Seseorang bertanya kepadanya : “Wahai Amirul Mukminin apakah sebab kekufuran mereka? 
Adakah karena membuat ajaran baru atau karena pengingkaran?” 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra menjawab : “Mereka menjadi kafir karena pengingkaran. Mereka 
mengingkari Pencipta mereka (Allah Subhanahu wa ta’ala) dan mensifati-Nya dengan sifat-sifat 
benda dan anggota-anggota badan.” (Imam Ibn Al-Mu’allim Al-Qurasyi (w. 725 H) dalam Kitab 
Najm Al-Muhtadi Wa Rajm Al-Mu’tadi). 

Ulama-ulama terdahulu juga telah memperingatkan agar menghindari kitab-kitab ulama Ibnu 
Taimiyyah karena pemahamannya telah menyelisihi pemahaman Imam Mazhab yang Empat, 
sebagaimana yang disampaikan dalam tulisan pada http:// 

mutiarazuhud.files.wordpress.com/2010/02/ahlussunnahbantahtaimivah.pdf maupun pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/12/07/2011/07/28/semula-bermazhab-hambali/ 

Memang ulama Ibnu Taimiyyah membaca Al Our’an , Tafsir bil Matsur, Hadits Shohih, Sunan, 
Musnad, lalu ulama Ibnu Taimiyyah pun berjtihad dengan pendapat beliau. Apa yang ulama Ibnu 
Taimiyyah katakan tentang kitab-kitab tersebut, pada hakikatnya adalah hasil ijtihad dan ra’yu 
beliau sendiri. 
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Sumbernya memang Al Quran dan As Sunnah, tapi apa yang ulama Ibnu Taimiyyah sampaikan 
semata-mata lahir dari kepala beliau sendiri. Setiap upaya pemahaman bisa benar dan bisa pula 
salah. Kemungkinan salahnya semakin besar jika yang melakukan upaya pemahaman (ijtihad) 
tidak dikenal oleh jumhur ulama berkompetensi sebagai Imam Mujtahid Mutlak. 

Kesalahpahaman besar telah terjadi ketika ulama Ibnu Taimiyyah mengatakan bahwa apa yang 
beliau pahami dan sampaikan adalah pemahaman Salafush Sholeh. Jika apa yang ulama Ibnu 
Taimiyyah pahami dan sampaikan sesuai dengan pemahaman Salafush Sholeh tentu tidaklah 
masalah namun ketika apa yang ulama Ibnu Taimiyyah pahami dan sampaikan tidak sesuai 
dengan pemahaman sebenarnya Salafush Sholeh maka pada hakikatnya ini termasuk fitnah 
terhadap para Salafush Sholeh. Fitnah akhir zaman. 

Setelah 350 tahun ulama Ibnu Taimiyyah wafat, ada ulama yang terpincut dengan pemahaman 
beliau yakni ulama Muhammad bin Abdul Wahhab sebagaimana yang dapat kita ketahui dalam 
tulisan pada http://arisandi.com/?p=964 berikut kutipannya 

***awal kutipan**** 

Di antara karya-karya ulama terdahulu yang paling terkesan dalam jiwanya adalah karya-karya 
Syeikh al-lslam Ibnu Taimiyah. Beliau adalah mujaddid besar abad ke 7 Hijriyah yang sangat 
terkenal. 

Demikianlah meresapnya pengaruh dan gaya Ibnu Taimiyah dalam jiwanya, sehingga Syeikh 
Muhammad bin 'Abdul Wahab bagaikan duplikat(salinan) Ibnu Taimiyah. Khususnya dalam 
aspek ketauhidan, seakan-akan semua yang diidam-idamkan oleh Ibnu Taimiyah semasa 
hidupnya yang penuh ranjau dan tekanan dari pihak berkuasa, semuanya telah ditebus dengan 
kejayaan Ibnu 'Abdul Wahab yang hidup pada abad ke 12 Hijriyah itu 
Setelah beberapa lama menetap di Mekah dan Madinah, kemudian beliau berpindah ke 
Basrah. Di sini beliau bermukim lebih lama, sehingga banyak ilmu-ilmu yang diperolehinya, 
terutaman di bidang hadith danmusthalahnya, fiqh dan usul fiqhnya, gramatika (ilmu qawa’id) 
dan tidak ketinggalan pula lughatnya semua. 

Lengkaplah sudah ilmu yang diperlukan oleh seorang yang pintar yang kemudian 
dikembangkan sendiri melalui metode otodidak (belajar sendiri) sebagaimana lazimnya para 
ulama besar Islam mengembangkan ilmu-ilmunya. Di mana bimbingan guru hanyalah sebagai 
modal dasar yang selanjutnya untuk dapat dikembangkan dan digali sendiri oleh yang 
bersangkutan. 

****akhir kutipan***** 

Ulama Muhammad bin Abdul Wahhab mengikuti pemahaman ulama Ibnu Taimiyyah yang 
menisbatkan kepada Salafush Sholeh dan dikenal sebagai sekte Salafi dan karena bercampur 
dengan pemahaman ulama Muhammad bin Abdul Wahhab sendiri maka dikenal sebagai sekte 
Salafi Wahabi atau disingkat sekte Wahabi. Dinisbatkan kepada nama ayahnya sekedar untuk 
menghindari kesalahpahaman. 

Syaikh Ahmad ibn Hajar al- Butami dalam biografi Ulama Muhammad ibnu Abdil Wahhab yang 
juga ditashhihkan oleh Ulama Abdul Aziz bin Abdillah bin Bazz, mengakui Wahhabi adalah ajaran 
Ulama Muhammad bin Abdil Wahhab. 

- Di halaman 59 disebutkan : LEjjicj ^ j&ts UjAUyj “maka tegaklah revolusi di atas 

tangan para da’i Wahhabi” 
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- Di halaman 60 disebutkan : ^ -«u MCA “atas dasar dari dakwah 

agama wahhabi di Mekkah”, **£ju ^ ujaL^ , “mereka beragama dengan Islam 

atas Mazhab Wahhabi” 

Pengikut pemahaman ulama Ibnu Taimiyyah (salafi) mempunyai dua sisi yang berlawanan. 

Sisi pertama adalah sebagaimana pemahaman ulama Muhammad bin Abdul Wahhab dengan 
ditandai mereka membenci berkelompok atau berorganisasi atau berjamaah minal muslim. 

Sisi kedua adalah sebagaimana pemahaman ulama Jamaludin Al-Afghany bersama muridnya 
ulama Muhammad Abduh dan dilanjutkan oleh ulama seperti ulama Rasjid Ridha ditandai mereka 
tidak membenci berkelompok atau berorganisasi atau berjama’ah minal muslimin dan dikenal 
dengan upaya pergerakan (harakah) atau perpolitikan (siyasi). 

Contoh perselisihan di antara dua sisi pemahaman ulama Ibnu Taimiyyah dengan adanya fatwa 
ketua Lajnah Daimah, Ulama Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz (Salafi Wahabi) tentang Ikhwanul 
Muslimin, sebagaimana yang dapat kita ketahui dalam tulisan pada http:// 

nasihatonline.wordpress.com/2010/Q9/24/fatwa-fatwa-ulama-ahlus-sunnah-tentanq-kelompok- 
kelompok-islam-kontemporer/ 

Namun kedua-dua jalur pemahaman tersebut telah dihasut untuk tidak lagi mentaati atau 
mengikuti pemahaman pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) alias Imam Mazhab 
yang empat. Mereka dihasut untuk memahami Al Our’an dan As Sunnah dengan akal pikiran 
sendiri. 

Hal serupa, kaum Zionis Yahudi menghasut kaum liberalisme untuk memahami Al Our’an dan As 
Sunnah dengan akal pikiran sendiri, yang dikatakan oleh mereka sebagai pemahaman yang 
menyesuaikan dengan keadaan zaman (modernisasi/pembaharuan) atau pemahaman bersifat 
pragmatis (kepentingan). Sebagaimana contoh diuraikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2010/04/28/menqanqkat-taimivah/ 

Contoh perselisihan diantara pengikut pemahaman ulama Ibnu Taimiyyah dapat kita ketahui 
dalam tulisan pada 

http://isnad.net/media/Muhammad Sewed di Guqat.pdf 
http://isnad.net/7dl name=kumal-kumal-dzul-akmal.pdf 
http://isnad.net/dialoq-luqman-hizbi-firanda-sururi 
http://isnad.net/7dl name=dzulqornain vavasan.rar 

http://isnad.net/media/dzul-akmal-undercover.pdfwww.fb.com/notes/255000094557451 
www.fb.com/notes/padepokan-kanienq-sunan/buku-sms-abu-abu-salafi-melawan-salafi-al- 
bani-vs-bin-bas-utsaimin/248700811863777 
http://salafv.catatanku.com/ 

http://satuislam.wordpress.com/2011/11/10/sekilas-tentanq-salafi-wahabi/ 

http://www.wattpad.com/397024-salafv-harakv-vs-salafv-vamani-vs-salafv-sururi 

http://semoqakamiselamat.wordpress.com/2011/11/Q7/point-point-kesesatan-para-penvembah- 

thogut-radio-rodia/ 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/16/2011/05/Q1/inikah-salafi-indonesia/ 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/11/20/timbulnva-perselisihan/ 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/11/09/menqapa-mereka-berselisih/ 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/08/13/mulkan-iabbarivan/ 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/16/pertentanqan-pendapat-mereka/ 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/12/06/siapakah-mereka-ikuti/ 
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Perbedaan pemahaman di antara mereka sehingga menimbulkan perselisihan membuktikan 
bahwa apa yang mereka pahami adalah semata-mata berdasarkan akal pikiran mereka sendiri 
Andaikan apa yang dipahami oleh mereka bersumber dari lisannya ulama-ulama yang sholeh 
yang tersambung kepada lisannya Sayyidina Muhammad Shallallahu alaihi wasallam pastilah tidak 
akan bertentangan karena apa yang disampaikan oleh Rasulullah adalah apa yang 
diwahyukanNya dan seluruh yang berasal dari Allah Azza wa Jalla , pastilah tidak bertentangan 
Al Qur’an adalah firmanNya yang disampaikan melalui malaikat Jibril. 

As Sunnah adalah apa yang diwahyukanNya. 

Hadits Qudsi adalah firmanNya yang disampaikan dengan redaksi/matan berasal dari Rasululah 
Firman Allah Azza wa Jalla, 

IjviS” kS aJLSI ^s- Jss- ^ OIS" jJj OTyL!l !A»f 

“Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Qur’an ? Kalau kiranya Al Qur’an itu bukan dari sisi 
Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya.” (QS An Nisaa 4 : 82) 
Kita telah mendapatkan perselisihan karena perbedaan pamahaman. Oleh karenanya marilah kita 
kembalikan kepada Al Our’an dan As Sunnah. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Hai orang-orang yang beriman, ta’atilah Allah dan ta’atilah Rasul 
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar 
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya “. (QS An Nisaa [4]:59) 

Permasalahannya adalah mengembalikan berdasarkan pemahaman siapa ? 

Kita ikuti Sunnah Rasulullah bahwa jika kita mendapatkan perselisihan karena perbedaan 
pemahaman / pendapat maka agar selamat dari kesesatan kita disuruh untuk mengikuti as-sawad 
al a’zham atau mengikuti kesepakatan jumhur ulama 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam menyampaikan, “ Sesungguhnya umatku tidak akan 
bersepakat pada kesesatan. Oleh karena itu, apabila kalian melihat terjadi perselisihan maka 
ikutilah as-sawad al a’zham (jumhur ulama).” (HR. Ibnu Majah, Abdullah bin Hamid, at Tabrani, al 
Lalika’i, Abu Nu’aim. Menurut Al Hafidz As Suyuthi dalam Jamius Shoghir, ini adalah hadits 
Shohih) 

Al-Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah dalam Fathul Bari XII/37 menukil perkataan Imam Thabari 
rahimahullah yang menyatakan: “Berkata kaum (yakni para ulama), bahwa jamaah adalah 
Sawadul A’dzam. 

Kemudian diceritakan dari Ibnu Sirin dari Abi Mas’ud, bahwa beliau mewasiatkan kepada orang 
yang bertanya kepadanya ketika ‘Utsman dibunuh, untuk berpegang teguh pada Jamaah, karena 
Allah tidak akan mengumpulkan umat Muhammad shalallahu ‘alaihi wa sallam dalam kesesatan. 
Dan dalam hadits dinyatakan bahwa ketika manusia tidak mempunyai imam, dan manusia 
berpecah belah menjadi kelompok-kelompok maka janganlah mengikuti salah satu firqah/sekte. 
Hindarilah semua firqah/sekte itu jika kalian mampu untuk menghindari terjatuh ke dalam 
keburukan”. 

Jangan sekali-kali mengikuti pemahaman sebuah sekte atau kelompok yang menyempal dari 
kaum muslimin walaupun mereka mengaku-aku sebagai yang dimaksud al ghuroba karena boleh 
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jadi mereka adalah yang dimaksud oleh Rasulullah sebagai “orang muda” bagaikan meluncurnya 
anak panah dari busurnya. Selengkapnya dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/15/oranq-oranq-muda/ 

Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “hendaklah kamu 
selalu bersama jamaah muslimin dan imam mereka 11 

Aku bertanya; kalau tidak ada jamaah muslimin dan imam bagaimana? 

Nabi menjawab; hendaklah kau jauhi seluruh firqah (kelompok-kelompok / sekte) itu, sekalipun 
kau gigit akar-akar pohon hingga kematian merenggutmu kamu harus tetap seperti itu. (Riwayat 
Bukhari VI615-616, XIII/35. Muslim XII/135-238 Baghawi dalam Syarh Sunnah XV/14. Ibnu Majah 
no. 3979, 3981. Hakim IV/432. Abu Dawud no. 4244-4247.Baghawi XV/8-10. Ahmad V/386-387 
dan hal. 403-404,406 dan hal. 391-399) 

Ciri-ciri ulama yang pemahamannya menyebabkan perselisihan telah diuraikan dalam tulisan 
pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/12/19/ciri-ciri-mereka/ 

Dari dahulu sampai sekarang , jumhur ulama telah sepakat bahwa ulama yang berkompetensi 
sebagai pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) adalah para Imam Mazhab yang 
empat. Memang ada Imam Mazhab yang lain selain yang berempat namun pada akhirnya 
pendapat / pemahaman mereka karena tidak komprehensive atau tidak menyeluruh sehingga 
kaum muslim mencukupkannya pada Imam Mazhab yang empat. 

Contoh ulama yang masih berpegang teguh kepada pemahaman/pendapat Imam Mazhab adalah 
Mufti Mesir Profesor Doktor Ali Jum'ah sebagaimana contoh yang terurai dalam tulisan pada 
http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/30/hukum-penutup-muka/ 

Untuk menegakkan ukhuwah Islamiyah maka gigitlah As Sunnah dan sunnah Khulafaur Rasyidin 
berdasarkan pemahaman pemimpin ijtihad (Imam Mujtahid) / Imam Mazhab dan penjelasan dari 
para pengikut Imam Mazhab sambil merujuk darimana mereka mengambil yaitu Al Quran dan as 
Sunnah. Janganlah memahaminya dengan akal pikiran sendiri atau mengikut pemahaman ulama 
yang tidak dikenal berkompetensi sebagai Imam Mujtahid Mutlak. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Barangsiapa menguraikan Al Qur’an dengan 
akal pikirannya sendiri dan merasa benar, maka sesungguhnya dia telah berbuat kesalahan”. (HR. 
Ahmad). 

Ibnul Mubarak berkata :"Sanad merupakan bagian dari agama, kalaulah bukan karena sanad, 
maka pasti akan bisa berkata siapa saja yang mau dengan apa saja yang 
diinginkannya.” (Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Muqoddimah kitab Shahihnya 1/47 no:32) 

Dari Ibnu Abbas ra Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda... "Barangsiapa yang berkata 
mengenai Al-Qur’an tanpa ilmu maka ia menyediakan tempatnya sendiri di dalam 
neraka ” (HR.Tirmidzi) 

Imam Syafi’i -rahimahullah mengatakan ‘‘tiada ilmu tanpa sanacf’. 

Al-Hafidh Imam Attsauri -rahimullah mengatakan ‘‘Penuntut ilmu tanpa sanad adalah bagaikan 
orang yang ingin naik ke atap rumah tanpa tangga" 

Bahkan Al-lmam Abu Yazid Al-Bustamiy , quddisa sirruh (Makna tafsir QS.AI-Kahfi 60) ; 
‘‘Barangsiapa tidak memiliki susunan guru dalam bimbingan agamanya, tidak ragu lagi niscaya 
gurunya syetan" Tafsir Ruhul-Bayan Juz 5 hal. 203 

Sanad ilmu / sanad guru sama pentingnya dengan sanad hadits. 
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Sanad hadits adalah otentifikasi atau kebenaran sumber perolehan matan/redaksi hadits dari lisan 
Rasulullah. 

Sedangkan Sanad ilmu atau sanad guru adalah otentifikasi atau kebenaran sumber perolehan 
penjelasan baik Al Qur’an maupun As Sunnah dari lisan Rasulullah. 

Kita memahami Al Qur’an dan As Sunnah berdasarkan apa yang kita dengar dari apa yang 
disampaikan oleh ulama-ulama terdahulu yang tersambung dengan lisannya Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam. Inilah yang dinamakan bertalaqqi (mengaji) dengan ulama bersanad 
ilmu atau bersanad guru tersambung kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. 

Hal yang harus kita ingat bahwa Al Qur’an pada awalnya tidaklah dibukukan. Ayat-ayat Al Qur’an 
hanya dibacakan dan dihafal (imla) kemudian dipahami bersama dengan yang menyampaikannya. 
Hal yang akan ditanyakan seperti: 

Apakah yang kamu pahami telah disampaikan / dikatakan oleh ulama-ulama terdahulu yang 
tersambung lisannya kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam ? 

Siapakah ulama-ulama terdahulu yang mengatakan hal itu ? 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda yang artinya “Sampaikan dariku sekalipun satu 
ayat dan ceritakanlah (apa yang kalian dengar) dari Bani Isra’il dan itu tidak apa (dosa). Dan siapa 
yang berdusta atasku dengan sengaja maka bersiap-siaplah menempati tempat duduknya di 
neraka’’ (HR Bukhari) 

Hakikat makna hadits tersebut adalah kita hanya boleh menyampaikan satu ayat yang diperoleh 
dari orang yang disampaikan secara turun temurun sampai kepada lisannya Sayyidina 
Muhammad bin Abdullah Shallallahu alaihi wasallam. 

Kita tidak diperkenankan menyampaikan apa yang kita pahami dengan akal pikiran sendiri dengan 
cara membaca dan memahami namun kita sampaikan apa yang kita dengar dan pahami dari lisan 
mereka yang sanad ilmunya tersambung kepada lisannya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
karena hanya perkataan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam yang merupakan kebenaran atau 
ilmuNya. 

Contoh sanad Ilmu atau sanad guru Imam Syafi’i ra 

1. Baginda Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam 

2. Baginda Abdullah bin Umar bin Al-Khottob ra 

3. Al-lmam Nafi’, Tabi’ Abdullah bin Umar ra 

4. Al-lmam Malik bin Anas ra 

5. Al-lmam Syafei’ Muhammad bin Idris ra 

Al Imam Syafi’i ra mendapatkan penjelasan Al Our’an dan As Sunnah dari lisannya Al-lmam 
Malik bin Anas ra, 

Al-lmam Malik bin Anas ra mendapatkan penjelasan Al Our’an dan As Sunnah dari lisannya Al- 
lmam Nafi’, Tabi’ Abdullah bin Umar ra, 

Al-lmam Nafi’, Tabi’ Abdullah bin Umar ra mendapatkan penjelasan Al Our’an dan As Sunnah 
dari lisannya Baginda Abdullah bin Umar bin Al-Khottob ra, 

Baginda Abdullah bin Umar bin Al-Khottob ra mendapatkan penjelasan Al Our’an dan As Sunnah 
dari lisannya Baginda Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam 

Salah satu cara mempertahankan sanad ilmu atau sanad guru adalah dengan mengikuti 
pendapat/pemahaman pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) alias Imam Mazhab 
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yang empat dan penjelasan dari para pengikut Imam Mazhab sambil merujuk darimana mereka 
mengambil yaitu Al Quran dan as Sunnah. 

Ulama yang tidak mau bermazhab , pada hakikatnya telah memutuskan rantai sanad ilmu atau 
sanad guru, berhenti pada akal pikirannya sendiri dimana didalamnya ada unsur hawa nafsu atau 
kepentingan. 

Marilah kita tegakkan ukhuwah Islamiya dengan mengikuti pemahaman / pendapat Imam Mazhab 
yang empat dan penjelasan dari para ulama pengikut Imam Mazhab sambil merujuk darimana 
mereka mengambil yaitu Al Quran dan as Sunnah 

Marilah memahami Al Qur'an dan As Sunnah dengan bertalaqqi (mengaji) kepada ulama yang 
bermazhab ditambah dengan mutho'laah (menelaah) kitab-kitab Imam Mazhab dan para 
pengikutnya. 

Ikutilah Imam Mazhab yang telah disepakati dalam suatu wilayah / negara agar mudah saling 
belajar dan saling mengingatkan. Di negara kita, pada umumnya adalah bermazhab Imam Syafi'i. 
Imam Syafi"i -rahimahullah adalah imam mazhab yang cukup luas wawasannya karena bertalaqqi 
(mengaji) langsung kepada Salafush Sholeh dari berbagai tempat, mulai dari tempat tinggal 
awalnya di Makkah, kemudian pindah ke Madinah, pindah ke Yaman, pindah ke lraq, pindah ke 
Persia, kembali lagi ke Makkah, dari sini pindah lagi ke Madinah dan akhirnya ke Mesir. Perlu 
dimaklumi bahwa perpindahan beliau itu bukanlah untuk berniaga, bukan untuk turis, tetapi untuk 
mencari ilmu, mencari hadits-hadits, untuk pengetahuan agama. Jadi tidak heran kalau Imam 
Syafi’i -rahimahullah lebih banyak mendapatkan hadits dari lisannya Salafush Sholeh, melebihi 
dari yang didapat oleh Imam Hanafi -rahimahullah dan Imam Maliki -rahimahullah 

Namun dalam hal menetapkan perkara kewajiban yang jika ditinggalkan berdosa, menetapkan 
perkara larangan yang jika dilanggar berdosa dan menetapkan perkara pengharaman yang jika 
dilanggar berdosa atau membuat fatwa atau menetapkan penegakkan hukum syari'ah maka 
sebaiknya tetap memperbandingkan pendapat antara Imam Mazhab yang empat. Oleh karenanya 
pada perguruan tinggi Islam, fakultas syari'ah diperlukan jurusan perbandingan mazhab dan 
hukum. 

Hal yang harus kita ingat selalu janganlah menjadikan akal pikiran kita sebagai berhala 
Allah Azza wa Jalla berfirman, 

«dJl dji j* lilijf j j IjJb-Jl 

"Mereka menjadikan para rahib dan pendeta mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah". (QS at- 
Taubah [9]:31) 

Ketika Nabi ditanya terkait dengan ayat ini, “apakah mereka menyembah para rahib dan pendeta 
sehingga dikatakan menjadikan mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah?” 

Nabi menjawab, “tidak” 

d j* j>* f jLj!» I j* j>- ISIj 6 I jb-\ ISI I ^ g ^ lj I y j ^J&l 

“Mereka tidak menyembah para rahib dan pendeta itu, tetapi jika para rahib dan pendeta itu 
menghalalkan sesuatu bagi mereka, mereka menganggapnya halal, dan jika para rahib dan 
pendeta itu mengharamkan bagi mereka sesuatu, mereka mengharamkannya " 

Pada riwayat yang lain disebutkan, Rasulullah bersabda " mereka (para rahib dan pendeta) itu 
telah menetapkan haram terhadap sesuatu yang halal, dan menghalalkan sesuatu yang haram, 
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kemudian mereka mengikutinya. Yang demikian itulah penyembahannya kepada 
mereka.” (Riwayat Tarmizi) 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa- 
apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu dan janganlah kamu melampaui batas, 
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang melampaui batas.” (Qs. al-Ma’idah [5]: 87). 

Mereka yang mengada-ada atau membuat perkara baru (bid'ah) yang bukan kewajiban menjadi 
kewajiban (ditinggalkan berdosa) atau sebaliknya, yang tidak diharamkan menjadi haram 
(dikerjakan berdosa) atau sebaliknya dan yang tidak dilarang menjadi dilarang (dikerjakan 
berdosa) atau sebaliknya adalah yang disebut sebagai ahli bid'ah. 

Oleh karenanya ahli bid'ah termasuk pelaku perbuatan syirik, karena penyembahan kepada selain 
Allah, penyembahan diantara pembuat bid’ah (perkara baru) dengan pengikutnya, perbuatan yang 
tidak ada ampunannya. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda 

J5" aS)I DI 

“Sesungguhnya Allah menutup taubat dari semua ahli bid’ah”. [Ash-Shahihah No. 1620] 

Begitu pula dalam sebuah harokah, organisasi, organisasi masyarakat kita dapat temukan aturan- 
aturan (nidhom) yang harus ditaati seluruh anggota berisikan larangan dan kewajiban yang disebut 
idari atau aturan / anggaran dasar. Aturan-aturan inipun tidak boleh melanggar agama atau 
melanggar apa yang telah ditetapkanNya. Agama adalah perintahNya dan laranganNya 

Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “di dalam agama itu 
tidak ada pemahaman berdasarkan akal pikiran, sesungguhnya agama itu dari Tuhan, perintah¬ 
Nya dan larangan-Nya.” (Hadits riwayat Ath-Thabarani) 

Adalah hal yang sangat fatal dalam sebuah harokah (pergerakkan) memerintahkan anggotanya 
untuk melakukan bom bunuh diri karena tidak ada perintah dalam Al Our'an dan As Sunnah untuk 
melakukan tindakan bom bunuh diri. Alasan mereka adalah berjihad di jalan Allah , menegakkan 
syariat Islam. 

Ulama sufi, Syaikh Ibnu Athoillah mengatakan “ Janganlah kamu merasa bahwa tanpamu Syariat 
Islam tak kan tegak. Syariat Islam telah tegak bahkan sebelum kamu ada. Syariat Islam tak 
membutuhkanmu, kaulah yang butuh pada Syariat Islam” 

Syariat Islam telah ditegakkan oleh Rasulullah dan Salafush Sholeh dengan pengorbanan jiwa 
raga dan harta dalam peperangan-peperangan yang telah mereka lalui. Perkara syariat telah 
“dibukukan” dan ditetapkan hukum perkaranya (istinbat) oleh para Imam Mazhab yang empat 
kedalam 5 hukum perkara yakni Wajib (fardhu), Sunnah(mandub), haram, makruh, mubah. Jadi 
kita hanya tinggal menjalankan syariat Islam. 

Perkara syariat adalah syarat yang harus dipenuhi sebagai hamba Allah yakni menjalankan segala 
apa yang telah ditetapkanNya atau diwajibkanNya, wajib dijalankan dan wajib dijauhi, meliputi 
perkara kewajiban yang jika ditinggalkan berdosa, menjauhi segala yang telah dilarangNya yang 
jika dilanggar berdosa dan menjauhi segala yang telah diharamkanNya yang jika dilanggar 
berdosa 

Perkara syariat tidak tergantung apakah “diberlakukan” atau belum “diberlakukan” oleh penguasa 
negeri. Di negara manapun kita tinggal maka kita harus menjalankan perkara syariat. Jika 
penguasa negeri yang muslim “membiarkan” hukum-hukum yang berlaku tidak sesuai dengan 
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syariat Islam maka mereka akan mempertanggung jawabkan atas pembiaran tersebut di akhirat 
kelak. Itulah resiko jadi penguasa negeri. 

Untuk itulah kita perlu untuk ikut memilih pemimpin walaupun hukum yang berlaku belum 
memenuhi syariat Islam agar pemimpin yang kita pilih, dengan kekuasaan yang diperoleh dapat 
memberlakukan syariat Islam dalam kepemimpinannya dan dalam kehidupan bernegara. 

Hal yang aneh terjadi, ada yang tidak ikut memilih pemimpin negeri namun setelah terpilih pempin 
negeri, mereka taati karena pemimpinnya “masih sholat” walaupun pemimpinya tidak menjalankan 
syariat. Ada juga yang tidak ikut memlih pemimpin negeri namun setelah terpilih pemimpin negeri 
mereka masih saja teriak-teriak “tegakkan syariat”. Seharusnyalah mereka ikut memilih dan 
mensosialisasikan pemimpin yang akan menjalankan syariat Islam. 

Rasulullah bersabda : “Tidak boleh bagi tiga orang berada dimanapun di bumi ini, tanpa 
mengambil salah seorang diantara mereka sebagai amir (pemimpin) ” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Rasulullah bersabda: “Barangsiapa memilih seseorang menjadi 
pemimpin untuk suatu kelompok, yang di kelompok itu ada orang yang lebih diridhai Allah dari 
pada orang tersebut, maka ia telah berkhianat kepada Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang 
beriman.” (HR. Hakim) 

Dalam sejarah Islam kita kenal adanya ahlu a-halli wa al-‘aqdi yang merupakan demokrasi 
berdasarkan perwakilan yang berkompetensi dan terpercaya. Ketetapan/fatwa/kebijaksanaan 
diambil dengan permusyawaratan / perwakilan. 

Musyawarah untuk mufakat sistem perwakilan yang berkompetensi dan terpercaya atau ahlu a- 
halli wa al-‘aqdi telah dicontohkan oleh para Khulafaur Rasyidin dalam menetapkan khalifah 
pertama setelah wafatnya Sayyidina Muhammad shallallahu alaihi wasallam. 

Begitu pula yang dimaksud oleh ulama-ulama kita dahulu yang ikut mendirikan negara kita dalam 
menetapkan sila ke 4 dari Pancasila yakni “Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijksanaan 
dalam permusyawaratan / perwakilan”. Memberikan kepercayaan kepada wakil-wakil yang 
berkompeten dan dipercayai untuk melaksanakan musyawarah untuk suatu mufakat. 

Namun dalam perkembangannya di negara kita, orang-orang kemudian merubahnya menjadi 
demokrasi sebebas-bebasnya, tidak ada bedanya antara pemilih yang jahat dengan pemilih yang 
baik, (semua satu suara ) dalam menetapkan Presiden dan Wakil presiden, Kepala Pemerintahan 
Daerah seperti Gubernur dan Bupati. Itu semua terjadi karena mereka mengaku muslim namun 
tidak menjalankan syariat Islam, syarat menjadi hamba Allah Azza wa Jalla. 

Sering timbul pertanyaan bukankah bermazhab hanya bagi mereka yang tidak mampu berijtihad ? 
Apakah bahan untuk melakukan ijtihad masih memadai pada zaman kini ?Hadits-hadits yang telah 
dibukukan hanyalah sebagian saja dan sebagian lagi dalam bentuk hafalan dan para penghafal 
hadits ini sudah tidak dapat kita temukan lagi. Para Imam Mazhab yang empat mengumpulkan 
hadits jauh lebih banyak daripada hadits yang telah dibukukan selain itu para Imam Mazhab yang 
empat berkompetensi dalam berijtihad sekaligus beristinbat, menetapkan hukum perkara kedalam 
lima hukum perkara yakni wajib (fardhu), sunnah (mandub), haram, makruh, mubah. Para ahli 
hadits pun pada umumnya hanya berkompetensi berijtihad, menganalisa sanad hadits dan matan 
hadits dan mereka tidak menyampaikan hukum perkara. Imam Bukhari dan Imam Muslim pun 
bertalaqqi (mengaji) kepada murid ulama bermazhab. 

Pertanyaan lain adalah, bolehkah kita mengikuti pendapat dari Imam Mazhab yang empat yang 
paling baik, paling shohih atau yang tarjih (paling kuat) ? 
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Kembali lagi pada jawaban di atas , apa dasar kita menentukan lebih baik, lebih shohih, lebih kuat 
(tarjih) ? Akal pikiran kita sendiri ? mau berhalakan akal pikiran ? 

Tulisan kali ini kami akhiri dengan nasehat untuk kami pribadi dan para pembaca pada umumnya 
untuk tidak memusuhi siapapun yang telah bersyahadat walaupun berbeda pemahaman, karena 
kita bersaudara. Manusia yang mempunyai rasa permusuhan terhadap manusia yang telah 
bersyahadat hanyalah kaum Yahudi dan orang-orang musyrik 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “orang-orang yang paling keras permusuhannya terhadap orang 
beriman adalah orang-orang Yahudi dan orang-orang musyrik’ (QS Al Maaidah [5]: 82) 

Jadi kalau mempunyai rasa permusuhan terhadap manusia yang telah bersyahadat atau 
memerangi manusia yang telah bersyahadat maka boleh jadi telah menjadi musyrik karena 
terjerumus kedalam kekufuran seperti tanpa disadari telah menjadi ahli bid'ah, mengada-ada atau 
membuat perkara baru (bid’ah) dalam perkara larangan maupun kewajiban yang merupakan hak 
Allah ta’ala menetapkanNya. 

Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Sesungguhnya di 
masa kemudian akan ada peperangan di antara orang-orang yang beriman.” Seorang Sahabat 
bertanya: “Mengapa kita (orang-orang yang beriman) memerangi orang yang beriman, yang 
mereka itu sama berkata: ‘Kami telah beriman’.” Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam bersabda: 
“Ya, karena mengada-adakan di dalam agama (mengada-ada dalam perkara yang merupakan hak 
Allah ta’ala menetapkannya yakni perkara kewajiban, larangan dan pengharaman) , apabila 
mereka mengerjakan agama dengan pemahaman berdasarkan akal pikiran, padahal di dalam 
agama itu tidak ada pemahaman berdasarkan akal pikiran, sesungguhnya agama itu dari Tuhan, 
perintah-Nya dan larangan-Nya.” (Hadits riwayat Ath-Thabarani). 

Firman Allah Azza wa Jalla : " wai'tashimuu bihabli allaahi jamii'an walaa tafarraquu waudzkuruu 
ni'mata allaahi 'alaykum idz kuntum a'daa-an fa-allafa bayna quluubikum fa-ashbahtum bini'matihi 
ikhwaanan" 

"Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah secara berjama’ah, dan janganlah 
kamu bercerai berai , dan ingatlah nikmat Allah atas kamu semua ketika kamu bermusuh- 
musuhan maka Dia (Allah) menjinakkan antara hati-hati kamu maka kamu menjadi 
bersaudara" (QS Ali Imron [3]: 103) 

“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara". (Qs. Al-Hujjarat :10) 

‘“Hai orang-orang yang beriman, barang siapa di antara kamu yang murtad dari agamanya maka 
kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan merekapun 
mencintaiNya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang yang mu’min, yang bersikap keras 
terhadap orang-orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang 
yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan 
Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha Mengetahui.” (QS Al Ma’iadah [5]:54) 

Diriwayatkan hadits dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Demi 
Allah, kalian tidak akan masuk surga hingga kalian beriman. Belum sempurna keimanan kalian 
hingga kalian saling mencintai.” {RR Muslim) 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 


v.islamuna.info 




MAKALAH ASWAJA | 6563 ) 


0966. Pemerintahan Islam 

Pada zaman kini belum ada satupun ulama atau umaro yang berlaku sebagai Khalifah Islam. 
Khalifah Islam adalah pemimpin Islam ditaati dan diikuti oleh seluruh umat Islam tanpa batas 
wilayah / negara. 

Periode kehidupan umat Islam di dunia telah digambarkan oleh Nabi Muhammad shallallahu alaihi 
wasallam, “Kalian akan mengalami babak Kenabian selama masa yang Allah kehendaki, 
kemudian babak kekhalifahan mengikuti manhaj Kenabian selama masa yang Allah kehendaki, 
kemudian babak Raja-raja yang menggigit,selama masa yang Allah kehendaki, kemudian babak 
para penguasa yang memaksakan kehendak selama masa yang Allah kehendaki, kemudian 
kalian akan mengalami babak kekhalifahan mengikuti manhaj Kenabian, kemudian Nabi 
diam.” (HR Ahmad) 

Sebagaimana kita ketahui Ummat Islam dewasa ini sedang menjalani babak keempat dari lima 
babak perjalanan sejarahnya di akhir zaman. 

Tiga babak sebelumnya telah dilalui: 

Babak pertama, babak An-Nubuwwah (Kenabian) yakni masa ketika manhaj kenabian 
berlangsung 

Babak kedua, babak Khilafatun ’ala Minhaj An-Nubuwwah (Kekhalifahan yang mengikuti 
Sistem / Metode Kenabian), 

Babak ketiga, babak Mulkan ’Aadhdhon (Raja-raja yang menggigit)., masa ketika raja-raja 
masih “mengigit” / berpegangan pada Al-Qur’an dan Hadits. 

Sesudah berlalunya babak ketiga yang ditandai dengan tigabelas abad masa kepemimpinan 
Kerajaan Daulat Bani Umayyah, kemudian Kerajaan Daulat Bani Abbasiyyah dan terakhir 
Kesultanan Utsmani Turki, maka selanjutnya ummat Islam memasuki babak keempat, babak 
Mulkan Jabbriyyan (Penguasa-penguasa yang memaksakan kehendak seraya mengabaikan 
kehendak Allah dan RasulNya). 

Babak keempat diawali semenjak runtuhnya Kesultanan Utsmani Turki yang sekaligus merupakan 
kekhalifahan Islam terakhir pada tahun 1924. Setelah runtuhnya sistem pemerintahan Islam, maka 
selanjutnya ummat Islam mulai menjalani kehidupan dengan mengekor kepada pola kehidupan 
bermasyarakat dan bernegara ala Barat. 

Mulailah di berbagai negeri muslim didirikan di atasnya berbagai nation-state (negara bedasarkan 
kesatuan bangsa / wilayah). Padahal sebelumnya semenjak Nabi shollallahu ’alaih wa sallam 
menjadi kepala negara Daulah Islamiyyah (Negara Islam) pertama di Madinah, ummat Islam hidup 
dalam sistem aqidah-state (negara berdasarkan kesatuan aqidah) selama ribuan tahun. 

Pemerintahan Islam adalah terjadi pada masa ummat Islam dalam kesatuan aqidah (aqidah State) 
tidak dibatasi oleh wilayah atau negara. Oleh karenannya ketika itu ummat Islam bersatu dalam 
Islam maka dipimpin oleh seorang khalifah dibantu pemimpin-pemimpin berdasarkan wilayah 
kekuasaan. 

Pada saat ini tidak ada lagi pemerintahan Islam karena ummat Islam terpecah dalam beberapa 
wilayah / negara (nation State), yang ada adalah penguasa negeri yang memerintah dengan 
berlandaskan syariat Islam atau pemerintahan Islami, itupun tidak sepenuhnya berlandaskan 
syariat Islam. 

Contohnya mereka masih menjadikan kaum kafir sebagai “pemimpin” mereka seperti dalam PBB. 
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Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Rasulullah bersabda: “Barangsiapa memilih seseorang menjadi 
pemimpin untuk suatu kelompok, yang di kelompok itu ada orang yang lebih diridhai Allah dari 
pada orang tersebut, maka ia telah berkhianat kepada Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang 
beriman.’’ (HR. Hakim) 

Contoh lainnya penguasa-penguasa negeri mengaku muslim , mengaku menerapkan syariat Islam 
dalam kepemimpinannya namun kenyataannya menjadikan kaum yang dimurkai oleh Allah Azza 
wa Jalla sebagai teman, penasehat, pelindung. 

Rasulullah bersabda: “ Demi Allah, yang diriku ada dalam genggaman tanganNya, tidaklah 
mendengar dari hal aku ini seseorangpun dari ummat sekarang ini, Yahudi, dan tidak pula 
Nasrani, kemudian tidak mereka mau beriman kepadaku, melainkan masuklah dia ke dalam 
neraka.” 

Ibnu Mardawih meriwayatkan dari Abu Dzar, dia berkata, “Saya bertanya kepada Rasulullah 
Shallallahu alaihi wasallam tentang orang-orang yang dimurkai “, beliau bersabda, ‘Kaum Yahudi.’ 
Saya bertanya tentang orang-orang yang sesat, beliau bersabda, “Kaum Nasrani. 11 
Hamad bin Salamah meriwayatkan dari Adi bin Hatim, dia berkata, “Saya bertanya kepada 
RasulullahShallallahu alaihi wasallam ihwal ‘bukan jalannya orang-orang yang dimurkai’. Beliau 
bersabda, “Yaitu kaum Yahudi. ’ Dan bertanya ihwal ‘bukan pula jalannya orang-orang yang sesat’. 
“Beliau bersabda, ‘Kaum Nasrani adalah orang-orang yang sesat. 

Firman Allah Azza wa Jalla : “Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang menjadikan suatu 
kaum yang dimurkai Allah sebagai teman? Orang-orang itu bukan dari golongan kamu dan bukan 
(pula) dari golongan mereka. Dan mereka bersumpah untuk menguatkan kebohongan, sedang 
mereka mengetahui 11 . (QS Al Mujaadilah [58]: 14) 

“Janganlah orang-orang mu’min mengambil orang-orang kafir menjadi wali (pemimpin) dan 
meninggalkan orang-orang mu’min. Barang siapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia dari 
pertolongan Allah...” (Qs. Ali-lmran : 28) 

“Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum yang beriman kepada Allah dan hari akhirat, saling 
berkasih sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang- 
orang itu bapak-bapak, atau anak-anak, atau saudara-saudara ataupun keluarga mereka." (Qs. Al 
Mujadilah : 22) 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman kepercayaanmu orang- 
orang yang, di luar kalanganmu (karena) mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) 
kemudharatan bagimu. Mereka menyukai apa yang menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian 
dari mulut mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi. 
Sungguh telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu memahaminya" , (QS Ali 
Imran, 118) 

“Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak menyukai kamu, dan kamu 
beriman kepada kitab-kitab semuanya. Apabila mereka menjumpai kamu, mereka berkata “Kami 
beriman”, dan apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari antaran marah bercampur 
benci terhadap kamu. Katakanlah (kepada mereka): “Matilah kamu karena kemarahanmu itu”. 
Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hati“. (QS Ali Imran, 119) 

Hal yang harus kita sadari, pada zaman ini penguasa di suatu negara tidak mungkin “ditaati” oleh 
kaum muslim di negara lain atau pengusa di suatu negara tidak mungkin “memerintah” kaum 
muslim di negara lain. 
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Pemerintah Islam telah tiada ketika keruntuhan kekhalifahan Turki Ustmani sebagaimana yang 
disampaikan oleh Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 

Diriwayatkan oleh Umamah al Bahiliy dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, 
” Ikatan-ikatan islam akan lepas satu demi satu. Apabila lepas satu ikatan, akan diikuti oleh 
lepasnya ikatan berikutnya. Ikatan islam yang pertama kali lepas adalah pemerintahan dan yang 
terakhir adalah shalat." (HR. Ahmad) 

Kapankah dijanjikan Allah Azza wa Jalla, kekhalifahan akan kembali dalam dunia Islam ? 

Rasulullah bersabda “Andaikan dunia tinggal sehari sungguh Allah akan panjangkan hari tersebut 
sehingga diutus padanya seorang lelaki dari ahli baitku namanya serupa namaku dan nama 
ayahnya serupa nama ayahku, la akan penuhi bumi dengan kejujuran dan keadilan sebagaimana 
sebelumnya dipenuhi dengan kezaliman dan penganiayaan.” (HR abu Dawud 9435) 

Makna “Andaikan dunia tinggal sehari” adalah pada akhir zaman dimana lelaki keturunan Nabi 
Muhammad shallallahu ’alaihi wa sallam tersebut adalah Imam Mahdi, la akan diizinkan Allah 
untuk merubah keadaan dunia yang penuh kezaliman dan penganiayaan menjadi penuh kejujuran 
dan keadilan. 

Imam Mahdi yang akan mengantarkan kaum muslim meninggalkan babak keempat, babak Mulkan 
Jabbriyyan (penguasa-penguasa yang memaksakan kehendak seraya mengabaikan kehendak 
Allah dan RasulNya) menuju kembali babak kekhalifahan mengikuti manhaj Kenabian 
sebagaimana periodisasi kehidupan umat Islam di dunia telah digambarkan oleh Nabi Muhammad 
shallallahu alaihi wasallam di atas. 

Rasulullah bersabda “Aku kabarkan berita gembira mengenai Al-Mahdi yang diutus Allah ke 
tengah ummatku ketika banyak terjadi perselisihan antar-manusia dan gempa-gempa, la akan 
penuhi bumi dengan keadilan dan kejujuran sebagaimana sebelumnya dipenuhi dengan 
kesewenang-wenangan dan kezaliman.” (HR Ahmad 10898). 

Rasulullah bersabda ‘Akan terjadi perselisihan setelah wafatnya seorang pemimpin, maka 
keluarlah seorang lelaki dari penduduk Madinah mencari perlindungan ke Mekkah, lalu datanglah 
kepada lelaki ini beberapa orang dari penduduk Mekkah, lalu mereka membai’at Imam Mahdi 
secara paksa, maka ia dibai’at di antara Rukun dengan Maqam Ibrahim (di depan Ka’bah). 
Kemudian diutuslah sepasukan manusia dari penduduk Syam, maka mereka dibenamkan di 
sebuah daerah bernama Al-Baida yang berada di antara Mekkah dan Madinah.” (HR Abu Dawud 
3737) 

Pesan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, “Ketika kalian melihatnya (kehadiran Imam Mahdi), 
maka berbai’at-lah dengannya walaupun harus merangkak-rangkak di atas salju karena 
sesungguhnya dia adalah Khalifatullah Al-Mahdi.” (HR Abu Dawud 4074) 

Banyak ghazawat (perang) akan dipimpin Imam Mahdi. Dan -subhaanallah- Allah akan 
senantiasa menjanjikan kemenangan baginya. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam “Kalian perangi jazirah Arab dan Allah beri kalian 
kemenangan. Kemudian Persia (Iran), dan Allah beri kalian kemenangan. Kemudian kalian 
perangi Rum, dan Allah beri kalian kemenangan. Kemudian kalian perangi Dajjal,dan Allah beri 
kalian kemenangan.” (HR Muslim 5161) 

Dalam hadits di atas yang diperangi pertama kali adalah jazirah Arab karena pada akhir zaman 
nanti jazirah Arab , pada masa akhir babak Mulkan Jabbriyyan (penguasa-penguasa yang 
memaksakan kehendak seraya mengabaikan kehendak Allah dan RasulNya) mereka akan 
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kembali mengalami masa jahiliyah , keadaan mereka benar-benar mengabaikan kehendak Allah 
dan RasulNya. Kemudian diperangi wilayah Persia (Iran) untuk meluruskan kesalahpahaman- 
kesalahpahaman saudara-saudara kita kaum Syiah. Kemudian diperangi wilayah Rum , 
meluruskan kaum Nasrani yang telah disesatkan oleh kaum Yahudi melalui Paulus (Yahudi dari 
Tarsus). Kemudian terakhir memerangi Dajjal. 

Jadi jelaslah bahwa kekhalifahan akan kembali pada akhir zaman yang waktunya hanya Allah 
Azza wa Jalla yang tahu. 

Hal yang harus kita ingat bahwa apa pun yang telah terjadi adalah kehendak Allah Azza wa Jalla. 
Oleh karenanya kita harus menghadapi kehendak Allah ta’ala dengan sikap dan perbuatan yang 
dicintai Allah Ar Rahmaan Ar Rahiim. 

Kita harus menjalankan Syariat Islam bagaimanapun keadaan yang telah dikehendaki Allah Azza 
wa Jalla dengan semampu kita. 

Rasulullah bersabda, “Biarkanlah apa yang aku tinggalkan untuk kalian, hanyasanya orang-orang 
sebelum kalian binasa karena mereka gemar bertanya dan menyelisihi nabi mereka, jika aku 
melarang kalian dari sesuatu maka jauhilah, dan apabila aku perintahkan kalian dengan sesuatu 
maka kerjakanlah semampu kalian (HR Bukhari 6744) Sumber: http://www.indoauran.com/ 
index.php?surano=76&avatno=19&action=displav&option=com bukhari . 

Ulama sufi, Syaikh Ibnu Athoillah mengatakan “Janganlah kamu merasa bahwa tanpamu Syariat 
Islam tak kan tegak. Syariat Islam telah tegak bahkan sebelum kamu ada. Syariat Islam tak 
membutuhkanmu, kaulah yang butuh pada Syariat Islam” 

Syariat Islam telah ditegakkan oleh Rasulullah dan Salafush Sholeh dengan pengorbanan jiwa 
raga dan harta dalam peperangan-peperangan yang telah mereka lalui. 

Perkara syariat telah “dibukukan” dan ditetapkan hukum perkaranya (istinbat) oleh para Imam 
Mazhab yang empat kedalam 5 hukum perkara yakni Wajib (fardhu), Sunnah(mandub), haram, 
makruh, mubah. 

Jadi kita hanya tinggal menjalankan syariat Islam. Tidak ada lagi namanya perang jihad 
menegakkan syariat Islam karena belum ada lagi Khalifah Islam yang menetapkannya sebagai 
perang jihad yang ada tinggallah jihad melawan hawa nafsu, jihad menjalankan syariat Islam. 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda , "Kalian datang dari melakukan suatu amal 
yang paling baik, dan kalian datang dari jihad kecil menuju jihad yang lebih besar, yaitu: seorang 
hamba melawan hawa nafsunya." 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda," Kita baru saja kembali dari medan perang kecil 
ke medan perang yang lebih besar, yaitu melawan hawa nafsu" 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "hendaklah kamu selalu bersama jamaah 
muslimin dan imam mereka !" 

Aku bertanya;" kalau tidak ada jamaah muslimin dan imam bagaimana ?" 

Nabi menjawab; hendaklah kau jauhi seluruh firqah (kelompok-kelompok / sekte) itu, sekalipun 
kau gigit akar-akar pohon hingga kematian merenggutmu kamu harus tetap seperti itu" 

Firman Allah Azza wa Jalla, wau'bud rabbaka hattaa ya'tiyaka alyaqiinu, "dan taatilah Tuhanmu 
sampai kematian menjemputmu" (QS Al Hijr: 99) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda 
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<5)1 ic-Us (J <U«ij JUiLsr ^y> jlaUJ.1 

"Seorang mujahid adalah orang yang mengendalikan hawa nafsunya untuk mentaati Allah" 

Perkara syariat adalah syarat yang harus dipenuhi sebagai hamba Allah yakni menjalankan segala 
apa yang telah ditetapkanNya atau diwajibkanNya, wajib dijalankan dan wajib dijauhi, meliputi 
perkara kewajiban yang jika ditinggalkan berdosa, menjauhi segala yang telah dilarangNya yang 
jika dilanggar berdosa dan menjauhi segala yang telah diharamkanNya yang jika dilanggar 
berdosa. 

Perkara syariat tidak tergantung apakah “diberlakukan” atau belum “diberlakukan” oleh penguasa 
negeri. Di negara manapun kita tinggal maka kita harus menjalankan perkara syariat. Jika 
penguasa negeri yang muslim “membiarkan” hukum-hukum yang berlaku tidak sesuai dengan 
syariat Islam maka mereka akan mempertanggung jawabkan atas pembiaran tersebut di akhirat 
kelak. Itulah resikojadi penguasa negeri. 

Untuk itulah kita perlu untuk ikut memilih pemimpin walaupun hukum yang berlaku belum 
memenuhi syariat Islam agar pemimpin yang kita pilih, dengan kekuasaan yang diperoleh dapat 
memberlakukan syariat Islam dalam kepemimpinannya dan dalam kehidupan bernegara. 

Hal yang aneh terjadi, ada yang tidak ikut memilih pemimpin negeri namun setelah terpilih pempin 
negeri, mereka taati karena pemimpinnya “masih sholat” walaupun pemimpinya tidak menjalankan 
syariat. Ada juga yang tidak ikut memlih pemimpin negeri namun setelah terpilih pemimpin negeri 
mereka masih saja teriak-teriak “tegakkan syariat”. Seharusnyalah mereka ikut memilih dan 
mensosialisasikan pemimpin yang akan menjalankan syariat Islam. 

Rasulullah bersabda : “Tidak boleh bagi tiga orang berada dimanapun di bumi ini, tanpa 
mengambil salah seorang diantara mereka sebagai amir (pemimpin) ” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Rasulullah bersabda: “Barangsiapa memilih seseorang menjadi 
pemimpin untuk suatu kelompok, yang di kelompok itu ada orang yang lebih diridhai Allah dari 
pada orang tersebut, maka ia telah berkhianat kepada Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang 
beriman.’’ (HR. Hakim) 

Dalam sejarah Islam kita kenal adanya ahlu a-halli wa al-‘aqdi yang merupakan demokrasi 
berdasarkan perwakilan yang berkompetensi dan terpercaya. Ketetapan/fatwa/kebijaksanaan 
diambil dengan permusyawaratan / perwakilan. 

Musyawarah untuk mufakat sistem perwakilan yang berkompetensi dan terpercaya atau ahlu a- 
halli wa al-‘aqdi telah dicontohkan oleh para Khulafaur Rasyidin dalam menetapkan khalifah 
pertama setelah wafatnya Sayyidina Muhammad shallallahu alaihi wasallam. 

Begitu pula yang dimaksud oleh ulama-ulama kita dahulu yang ikut mendirikan negara kita dalam 
menetapkan sila ke 4 dari Pancasila yakni “Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijksanaan 
dalam permusyawaratan / perwakilan’’. Memberikan kepercayaan kepada wakil-wakil yang 
berkompeten dan dipercayai untuk melaksanakan musyawarah untuk suatu mufakat. 

Namun dalam perkembangannya di negara kita, orang-orang kemudian merubahnya menjadi 
demokrasi sebebas-bebasnya, tidak ada bedanya antara pemilih yang jahat dengan pemilih yang 
baik, (semua satu suara ) dalam menetapkan Presiden dan Wakil presiden, Kepala Pemerintahan 
Daerah seperti Gubernur dan Bupati. Itu semua terjadi karena mereka mengaku muslim namun 
tidak menjalankan syariat Islam, syarat menjadi hamba Allah Azza wa Jalla 

Kehendak Allah Azza wa Jalla, kita berada pada masa babak Mulkan Jabbriyyan (penguasa- 
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penguasa yang memaksakan kehendak seraya mengabaikan kehendak Allah dan RasulNya) 
dalam bentuk pemerintahan NKRI. 

Kita menerima atau mentaati hukum-hukum yang berlaku di negara kita bukan berarti 
mengabaikan hukum Allah ta’ala namun kita terima dan taati hanya yang tidak menyelisihi Al 
Qur’an dan Hadits. 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya “wahai orang-orang beriman taatlah kepada Allah dan 
taatlah kepada Rosul-Nya dan ulil amri di antara kamu ” (QS An Nisa’: 59) 

Dalam ayat tersebut, Allah subhanahu wa ta’ala memerintahkan orang-orang yang beriman untuk 
mentaati Allah , Rasul-Nya dan ulil amri. Hanya saja ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya adalah 
ketaatan mutlak, sedangkan ketaaatan kepada ulil amri tergantung kepada ketaatan mereka 
kepada Allah dan Rasul-Nya. 

Adapun maksud dari ulil amri dalam ayat tersebut menurut Ibnu Abbas ra, sebagaimana yang 
disebutkan oleh Imam Thobari dalam tafsirnya adalah para pakar fiqh dan para ulama yang 
komitmen dengan ajaran Islam. 

Sedangkan Ibnu Katsir berpendapat bahwa ulil amri di atas mencakup para ulama dan umara 
( pemimpin ). Ini sesuai dengan apa yang kita dapati dalam perjalanan sejarah Islam pertama, 
bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam adalah sosok ulama dan umara sekaligus. Begitu 
juga para Khulafa’ Rasyidin sesudahnya : Sayyidina Abu Bakar ra, Sayyidina Umar ra , Sayyidina 
Ustman ra dan Sayyidina Ali ra, begitu juga beberapa khalifah dari bani Umayah dan bani Abbas. 

Namun dalam perkembangan sejarah Islam selanjutnya, sangat jarang kita dapatkan seorang 
pemimpin negara yang benar-benar paham terhadap Syariat Islam. Dari sini, mulailah terpisah 
antara ulama dan umara. Dalam posisi seperti ini, manakah yang harus kita taati terlebih dahulu, 
ulama atau umara ? 

Kalau kita perhatikan ayat di atas secara seksama, akan kita dapati bahwa ketaatan kepada ulil 
amri tergantung kepada ketaatan mereka kepada Allah dan Rasul-Nya. Sedang orang yang paling 
mengetahui tentang perintah Allah dan Rasul-Nya adalah para ulama, dengan demikian ketaatan 
kepada para ulama lebih didahulukan daripada ketaatan kepada umara, karena umara sendiri 
wajib mentaati ulama yang komitmen dengan ajaran Islam. 

Oleh karenanya, kita mentaati ulama, karena mereka mentaati Allah Azza wa Jalla dan Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam, begitu juga kita mentaati umara’ karena mereka mentaati para ulama . 

Maka, sangatlah indah jika para umara dan ulama tersebut saling bekerjasama untuk memimpin, 
mengajak, dan memerintahkan umat ini kepada hal-hal yang baik dan bermanfaat di dunia dan 
akherat, serta melarang hal-hal yang jelek yang akan membawa mudharat bagi bangsa dan umat. 

Suatu negara akan baik dan maju jika para pemimpin dan ulamanya baik, sebaliknya jika 
keduanya rusak, maka negarapun pasti akan rusak. Dua kelompok manusia, jika mereka baik, 
maka masyarakat akan baik, sebaliknya jika mereka rusak, maka masyarakatpun akan ikut rusak, 
mereka itu adalah para ulama dan umara. 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 
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0967. Mereka masih bersikeras tidak mau bermazhab 

Kami telah sampaikan dalam tulisan sebelumnya pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/01/01/teqakkan-ukhuwah-islamiyah/ bahwa kita umat Islam 
pada akhir zaman ini sangat membutuhkan bermazhab untuk melaksanakan perkara syariat 
dengan baik dan benar. Perkara syariat adalah syarat yang harus dipenuhi sebagai hamba Allah 
yakni menjalankan segala apa yang telah ditetapkanNya atau diwajibkanNya, wajib dijalankan dan 
wajib dijauhi, meliputi perkara kewajiban yang jika ditinggalkan berdosa, menjauhi segala yang 
telah dilarangNya yang jika dilanggar berdosa dan menjauhi segala yang telah diharamkanNya 
yang jika dilanggar berdosa. Setelah perkara syariat atau perkara yang diwajibkanNya kita penuhi 
maka kita dapat memilih menjalankan amal kebaikan sebanyak-banyaknya yang bertujuan untuk 
memperjalankan diri kita agar sampai (wushul) kepada Allah , bertemu Allah , menyaksikan Allah 
atau untuk mencapai muslim yang Ihsan atau muslim yang berma'rifat sehingga dapat menggapai 
cintaNya dan menjadi kekasih Allah (wali Allah) 

Dalam sebuah haditas Qudsi, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda “Allah berfirman; 
Siapa yang memusuhi wali-Ku, maka Aku umumkan perang kepadanya, dan hamba-Ku tidak bisa 
mendekatkan diri kepada-Ku dengan sesuatu yang lebih Aku cintai daripada yang telah Aku 
wajibkan (amal ketaatan/perkara syariat), jika hamba-Ku terus menerus mendekatkan diri 
kepadaKu dengan amalan sunnah (amal kebaikan), maka Aku mencintai dia, jika Aku sudah 
mencintainya, maka Akulah pendengarannya yang ia jadikan untuk mendengar, dan 
pandangannya yang ia jadikan untuk memandang, dan tangannya yang ia jadikan untuk memukul, 
dan kakinya yang dijadikannya untuk berjalan, jikalau ia meminta-Ku, pasti Kuberi, dan jika 
meminta perlindungan kepada-KU, pasti Ku-lindungi. Dan aku tidak ragu untuk melakukan sesuatu 
yang Aku menjadi pelakunya sendiri sebagaimana keragu-raguan-Ku untuk mencabut nyawa 
seorang mukmin yang ia (khawatir) terhadap kematian itu, dan Aku sendiri khawatir ia merasakan 
kepedihan sakitnya. (HR Muslim 6021) 

Mereka yang telah berma'rifat, mereka yang meyaksikan Allah dengan hati, mereka yang 
disisiNya, mereka yang telah menggapai cintaNya hanyalah 4 golongan manusia yakni para Nabi 
(yang utama adalah Rasulullah), para Shiddiqin, para Syuhada dan orang-orang sholeh. 

Firman Allah ta’ala yang artinya 

“Tunjukilah kami jalan yang lurus’’ (QS Al Fatihah [1]:6) 

” (yaitu) Jalan orang-orang yang telah Engkau beri ni’mat kepada mereka....’’ (QS Al Fatihah [1]:7) 

“Dan barangsiapa yang menta’ati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan bersama-sama dengan 
orang-orang yang dianugerahi ni’mat oleh Allah, yaitu : Nabi-nabi, para shiddiiqiin, orang-orang 
yang mati syahid, dan orang-orang saleh. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya.” (QS An 
Nisaa [4]: 69) 

Muslim yang terbaik untuk bukan Nabi , menjadi kekasih Allah (wali Allah) dengan mencapai 
shiddiqin dan bermacam tingkatan shiddiqin sebagaimana yang diuraikan dalam tulisan pada 
http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/01/14/2011/09/28/maqom-wali-allah/ 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “sesungguhnya ada di antara hamba Allah 
(manusia) yang mereka itu bukanlah para Nabi dan bukan pula para Syuhada’. Mereka dirindukan 
oleh para Nabi dan Syuhada’ pada hari kiamat karena kedudukan (pangkat) mereka di sisi Allah 
Swt seorang dari shahabatnya berkata, siapa gerangan mereka itu wahai Rasulullah? Semoga 
kita dapat mencintai mereka. Nabi Saw menjawab dengan sabdanya: Mereka adalah suatu kaum 
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yang saling berkasih sayang dengan anugerah Allah bukan karena ada hubungan kekeluargaan 
dan bukan karena harta benda, wajah-wajah mereka memancarkan cahaya dan mereka berdiri di 
atas mimbar-mimbar dari cahaya. Tiada mereka merasa takut seperti manusia merasakannya dan 
tiada mereka berduka cita apabila para manusia berduka cita’’. (HR. an Nasai dan Ibnu Hibban 
dalam kitab shahihnya) 

Hadits senada, dari ‘Umar bin Khathab ra bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, 
“Sesungguhnya diantara hamba-hambaku itu ada manusia manusia yang bukan termasuk 
golongan para Nabi, bukan pula syuhada tetapi pada hari kiamat Allah Azza wa Jalla 
menempatkan maqam mereka itu adalah maqam para Nabi dan syuhada.”Seorang laki-laki 
bertanya : “siapa mereka itu dan apa amalan mereka?”mudah-mudahan kami menyukainya. Nabi 
bersabda: “yaitu Kaum yang saling menyayangi karena Allah Azza wa Jalla walaupun mereka 
tidak bertalian darah, dan mereka itu saling menyayangi bukan karena hartanya, dan demi Allah 
sungguh wajah mereka itu bercahaya, dan sungguh tempat mereka itu dari cahaya, dan mereka 
itu tidak takut seperti yang ditakuti manusia, dan tidak susah seperti yang disusahkan manusia,” 
kemudian beliau membaca ayat : ” Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (QS Yunus [10]:62) 

Ironis sekali, mereka masih bersikeras mengikuti pemahaman ulama-ulama seperti ulama Ibnu 
Taimiyyah, ulama Ibnu Qoyyim al Jauziah, Ulama Muhammad bin Abdul Wahhab atau bahkan 
ulama Al Albani. Mereka adalah para ulama yang mengaku-aku mengikuti pemahaman Salafush 
Sholeh namun kenyataannya mereka tentu tidak pernah bertalaqqi (mengaji) dengan Salafush 
Sholeh. Ulama mereka mengikuti pemahaman Salafush Sholeh berdasarkan upaya pemahaman 
mereka terhadap lafaz/tulisan perkataan Salafush Sholeh dengan akal pikiran mereka sendiri. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Barangsiapa menguraikan Al Qur’an dengan 
akal pikirannya sendiri dan merasa benar, maka sesungguhnya dia telah berbuat kesalahan”. (HR. 
Ahmad) 

Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “di dalam agama itu 
tidak ada pemahaman berdasarkan akal pikiran, sesungguhnya agama itu dari Tuhan, perintah- 
Nya dan larangan-Nya." (Hadits riwayat Ath-Thabarani) 

Ibnul Mubarak berkata \”Sanad merupakan bagian dari agama, kalaulah bukan karena sanad, 
maka pasti akan bisa berkata siapa saja yang mau dengan apa saja yang 
diinginkannya." (Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Muqoddimah kitab Shahihnya 1/47 no:32) 

Dari Ibnu Abbas ra Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda... "Barangsiapa yang berkata 
mengenai Al-Qur’an tanpa ilmu maka ia menyediakan tempatnya sendiri di dalam 
neraka” (HR.Tirmidzi) 

Imam Syafi’i -rahimahullah mengatakan “tiada ilmu tanpa sanad’. 

Al-Hafidh Imam Attsauri -rahimullah mengatakan “Penuntut ilmu tanpa sanad adalah bagaikan 
orang yang ingin naik ke atap rumah tanpa tangga” 

Bahkan Al-lmam Abu Yazid Al-Bustamiy , quddisa sirruh (Makna tafsir QS.AI-Kahfi 60) ; 
“Barangsiapa tidak memiliki susunan guru dalam bimbingan agamanya, tidak ragu lagi niscaya 
gurunya syetan” Tafsir Ruhul-Bayan Juz 5 hal. 203 
Sanad ilmu / sanad guru sama pentingnya dengan sanad hadits. 

Sanad hadits adalah otentifikasi atau kebenaran sumber perolehan matan/redaksi hadits dari lisan 
Rasulullah. 
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Sedangkan Sanad ilmu atau sanad guru adalah otentifikasi atau kebenaran sumber perolehan 
penjelasan baik Al Qur’an maupun As Sunnah dari lisan Rasulullah. 

Kita memahami Al Qur’an dan As Sunnah berdasarkan apa yang kita dengar dari apa yang 
disampaikan oleh ulama-ulama terdahulu yang tersambung dengan lisannya Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam. Inilah yang dinamakan bertalaqqi (mengaji) dengan ulama bersanad 
ilmu atau bersanad guru tersambung kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. 

Hal yang harus kita ingat bahwa Al Qur’an pada awalnya tidaklah dibukukan. Ayat-ayat Al Qur’an 
hanya dibacakan dan dihafal (imla) kemudian dipahami bersama dengan yang menyampaikannya. 
Hal yang akan ditanyakan seperti: 

Apakah yang kamu pahami telah disampaikan / dikatakan oleh ulama-ulama terdahulu yang 
tersambung lisannya kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 7 

Siapakah ulama-ulama terdahulu yang mengatakan hal itu 7 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda yang artinya “Sampaikan dariku sekalipun satu 
ayat dan ceritakanlah (apa yang kalian dengar) dari Bani Isra’il dan itu tidak apa (dosa). Dan siapa 
yang berdusta atasku dengan sengaja maka bersiap-siaplah menempati tempat duduknya di 
neraka’’ (HR Bukhari) 

Hakikat makna hadits tersebut adalah kita hanya boleh menyampaikan satu ayat yang diperoleh 
dari orang yang disampaikan secara turun temurun sampai kepada lisannya Sayyidina 
Muhammad bin Abdullah Shallallahu alaihi wasallam. 

Kita tidak diperkenankan menyampaikan apa yang kita pahami dengan akal pikiran sendiri dengan 
cara membaca dan memahami namun kita sampaikan apa yang kita dengar dan pahami dari lisan 
mereka yang sanad ilmunya tersambung kepada lisannya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
karena hanya perkataan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam yang merupakan kebenaran atau 
ilmuNya. 

Cobalah periksa tingkah / perilaku mereka yang tidak bermazhab, apakah patut kita contoh 7 
http://isnad.net/media/Muhammad Sewed di Guqat.pdf 
http://isnad.net/7dl name=kumal-kumal-dzul-akmal.pdf 
http://isnad.net/dialoq-luqman-hizbi-firanda-sururi 
http://isnad.net/7dl name=dzulqornain vavasan.rar 
http://isnad.net/media/dzul-akmal-undercover.pdf 
www.fb.com/notes/255000094557451 

www.fb.com/notes/padepokan-kanienq-sunan/buku-sms-abu-abu-salafi-melawan-salafi-al- 

bani-vs-bin-bas-utsaimin/248700811863777 

http://salafv.catatanku.com/ 

http://satuislam.wordpress.com/2011/11/10/sekilas-tentanq-salafi-wahabi/ 

http://www.wattpad.com/397024-salafv-harakv-vs-salafv-vamani-vs-salafv-sururi 

http://semoqakamiselamat.wordpress.com/2011/11/Q7/point-point-kesesatan-para-penvembah- 

thogut-radio-rodia/ 

Rasulullah bersabda, 

OIj-i OAsrJ 0} J I jcf- OAsrJ 0^» Jpjju , djjdd j~>- (jUfj JP*- 

4ll. 

“Hidupku lebih baik buat kalian dan matiku lebih baik buat kalian. Kalian bercakap-cakap dan 
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mendengarkan percakapan. Amal perbuatan kalian disampaikan kepadaku. Jika aku menemukan 
kebaikan maka aku memuji Allah. Namun jika menemukan keburukan aku memohonkan ampunan 
kepada Allah buat kalian.’’ (Hadits ini diriwayatkan oelh Al Hafidh Isma’il al Qaadli pada Juz’u al 
Shalaati ‘ala al Nabiyi Shallalahu alaihi wasallam. Al Haitsami menyebutkannya dalam Majma’u al 
Zawaaid dan mengkategorikannya sebagai hadits shahih dengan komentarnya : hadits 
diriwayatkan oleh Al Bazzaar dan para perawinya sesuai dengan kriteria hadits shahih) 

Tentulah Rasulullah memohonkan ampunan kepada Allah atas tingkah perilaku mereka seperti itu 
begitupula dengan karib-kerabat dan keluarga mereka yang telah meninggal dunia akan 
mendoakan mereka agar Allah Azza wa Jalla tidak mematikan mereka sampai Allah Azza wa Jalla 
memberikan hidayah 

Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda: 

( 't! ^ 01 S' Olj I jp- 015" Oy» ^ J s- 'Joj*j 01 

“Sesungguhnya perbuatan kalian diperlihatkan kepada karib-kerabat dan keluarga kalian yang 
telah meninggal dunia. Jika perbuatan kalian baik, maka mereka mendapatkan kabar gembira, 
namun jika selain daripada itu, maka mereka berkata: “Ya Allah, janganlah engkau matikan 
mereka sampai Engkau memberikan hidayah kepada mereka seperti engkau memberikan hidayah 
kepada kami.” (HR. Ahmad dalam musnadnya) 

Kitapun, kaum muslim pada umumnya mendoakan mereka agar mendapatkan hidayah dan mau 
bermazhab. 

Lebih baik, lebih selamat mengikuti pemahaman pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid 
Mutlak) alias Imam Mazhab yang empat karena mereka bertalaqqi (mengaji) langsung dengan 
Salafush Sholeh. 

Bagaimana dengan mazhab kami ? 

Sebagaimana yang kita ketahui dari pertemuan antara malaikat Jibril dengan Rasulullah 

dihadapan para Sahabat ada tiga pokok dalam agama Islam yakni 

Islam , tentang rukun Islam, perkara syariat, fiqih 

Iman , tentang rukun Iman, i'tiqod, ushuluddin 

Ihsan , tentang ihsan , akhlak, tasawuf 

Secara umum kami berupaya mengikuti mazhab Imam Syafi'i ~ rahimahullah untuk pelaksanaan 
perkara syariat. Mazhab Imam Syafi'i yang dikuti oleh kaum muslim pada umumnya di Indonesia. 

Pendalaman i'tiqod , kami berupaya mengikuti Imam Asy'ari (bermazhab Imam Syafi'i) dan Imam 
Maturidi (bermazhab Imam Hanafi) yang diringkas oleh para pengikut Imam Asy'ari dengan 
“Aqidatul Khomsin / sju* “. Artinya: Lima puluh Aqidah dimana didalamnya ada 20 sifat 
wajib bagi Allah sebagai "batasan" untuk mengenal Allah. 

Sedangkan tasawuf kami berupaya mengikuti ulama-ulama Sufi seperti Syaikh Abdul Qadir 
Jaelani (bermazhab Imam Hambali), Syaikh Ibnu Athoillah (bermazhab Imam Maliki) dan lain lain 

Apa yang kami lakukan dalam perkara agama menyesuaikan dengan nasehat para Imam Mazhab 
antara lain 

Imam Syafi’i ra menyampaikan nasehat (yang artinya) /'Berusahalah engkau menjadi seorang 


www. islamuna. info 




MAKALAH ASWAJA | 6573 \ 


yang mempelajari ilmu fiqih dan juga menjalani tasawuf, dan janganlah kau hanya mengambil 
salah satunya. Sesungguhnya demi Allah saya benar-benar ingin memberikan nasehat padamu. 
Orang yang hanya mempelajari ilmu fiqih tapi tidak mahu menjalani tasawuf, maka hatinya tidak 
dapat merasakan kelazatan takwa. Sedangkan orang yang hanya menjalani tasawuf tapi tidak 
mahu mempelajari ilmu fiqih, maka bagaimana bisa dia menjadi baik (ihsan)?” [Diwan Al-lmam 
Asy-Syafi'i, hal. 47] 

Begitupula dengan nasehat Imam Malik ra bahwa menjalankan tasawuf agar manusia tidak rusak 
dan menjadi manusia berakhlak baik 

Imam Malik ra menyampaikan nasehat (yang artinya) “Dia yang sedang tasawuf tanpa 
mempelajari fikih (perkara syariat) rusak keimanannya , sementara dia yang belajar fikih tanpa 
mengamalkan Tasawuf rusaklah dia., hanya dia siapa memadukan keduanya terjamin benar”. 
Kami mengikuti Imam Mazhab agar kami dapat mencapai muslim yang Ihsan, muslim yang 
berma'rifat, muslim yang menyaksikan Allah, muslim yang disisiNya, muslim yang berakhlak baik, 
berakhlakul karimah sesuai dengan tujuan Rasulullah diutus oleh Allah Azza wa Jalla 
Rasulullah menyampaikan yang maknanya “ Sesungguhnya aku diutus (Allah) untuk 
menyempurnakan Akhlak." (HR Ahmad). 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

0980. Bermazhab adalah kebutuhan 

Bermazhab atau mengaji (bertalaqqi) pada ulama bermazhab adalah kebutuhan bagi kaum 
muslim yang hidup pada zaman ini. Salah satu alasannya adalah dikarenakan hadits yang telah 
dibukukan hanyalah sebagian saja dan sebagian lagi dalam bentuk hafalan, dimana para 
penghafal hadits tersebut sudah tidak dapat kita temukan lagi. 

Syarat sebagi seorang mujtahid untuk menyampaikan kepada khalayak ramai adalah mengetahui 
dan memahami seluruh ayat-ayat Al Our’an dan seluruh hadits karena keseluruhannya saling 
terkait. Walaupun Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab yang jelas namun pemahaman yang 
dalam haruslah dilakukan oleh orang-orang yang berkompeten (ahlinya). Firman Allah ta’ala yang 
artinya, “Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan dalam bahasa Arab, untuk kaum yang 
mengetahui’ (QS Fush shilat [41]:3) 

Pada hakikatnya kita diperintahkan untuk mengikuti orang yang mengetahui Al Our’an dan As 
Sunnah. Firman Allah ta’ala yang artinya, “ Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai 
pengetahuan jika kamu tidak mengetahui.” [QS. an-Nahl: 43] 

Misalnya kita membeli air, apa hukumnya, tentunya mubah saja, namun bila kita akan shalat 
fardhu tapi air tidak ada, dan yang ada hanyalah air yang harus beli, dan kita punya uang, maka 
apa hukumnya membeli air, dari mubah berubah menjadi wajib tentunya, karena perlu untuk 
shalat yang wajib. 

Demikian pula dalam syariah ini, tak wajib mengikuti madzhab, namun karena kita tak mengetahui 
samudra syariah seluruh madzhab, dan kita hidup 14 abad setelah wafatnya Rasul shallallahu 
alaihi wasallam, maka kita tak mengenal hukum ibadah kecuali menelusuri fatwa yang ada di 
imam imam muhaddits terdahulu, maka bermadzhab menjadi wajib, 

Karena kita tak bisa beribadah hal hal yang fardhu / wajib kecuali dengan mengikuti salah satu 
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madzhab itu, maka bermadzhab menjadi wajib hukumnya 

Hal yang harus kita ingat bahwa Al Qur’an pada awalnya tidaklah dibukukan. Ayat-ayat Al Qur’an 
hanya dibacakan dan dihafal (imla) kemudian dipahami bersama dengan yang menyampaikannya. 
Hal yang akan dipertanyakan terhadap sebuah pendapat / pemahaman seperti: 

Apakah yang kamu pahami telah disampaikan / dikatakan oleh ulama-ulama terdahulu yang 
tersambung lisannya kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam ? 

Siapakah ulama-ulama terdahulu yang mengatakan hal itu ? 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda yang artinya “Sampaikan dariku sekalipun satu 
ayat dan ceritakanlah (apa yang kalian dengar) dari Bani Isra’il dan itu tidak apa (dosa). Dan siapa 
yang berdusta atasku dengan sengaja maka bersiap-siaplah menempati tempat duduknya di 
neraka ” (HR Bukhari) 

Hakikat makna hadits tersebut adalah kita hanya boleh menyampaikan satu ayat yang diperoleh 
dari orang yang disampaikan secara turun temurun sampai kepada lisannya Sayyidina 
Muhammad bin Abdullah Shallallahu alaihi wasallam. 

Kita tidak diperkenankan menyampaikan apa yang kita pahami dengan akal pikiran sendiri dengan 
cara membaca dan memahami namun kita sampaikan apa yang kita dengar dan pahami dari lisan 
mereka yang sanad ilmunya tersambung kepada lisannya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
karena hanya perkataan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam yang merupakan kebenaran atau 
ilmuNya 

Dalam memahami Al Qur’an dan As Sunnah, sebaiknyalah kita bertalaqqi (mengaji) kepada ulama 
yang bermazhab. Tidak boleh kita memahami Al Qur’an dan As Sunnah bersandarkan dengan 
belajar sendiri (secara otodidak) melalui cara muthola’ah (menelaah kitab) dan memahaminya 
dengan akal pikiran sendiri (pemahaman secara ilmiah). 

Para ulama telah menyampaikan bahwa jika memahami Al Qur’an dan As Sunnah dengan belajar 
sendiri (secara otodidak) melalui cara muthola’ah (menelaah kitab) dan memahaminya dengan 
akal pikiran sendiri, kemungkinan besar akan berakibat negative seperti, 

1. Ibadah fasidah (ibadah yang rusak), ibadah yang kehilangan ruhnya atau aspek bathin 

2. Tasybihillah Bikholqihi, penyerupaan Allah dengan makhluq Nya 

Begitupula Rasulullah telah melarang kita untuk memahami Al Qur’an dengan akal pikiran kita 
sendiri 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “ Barangsiapa menguraikan Al Qur’an dengan 
akal pikirannya sendiri dan merasa benar, maka sesungguhnya dia telah berbuat kesalahan’’. (HR. 
Ahmad) 

Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “di dalam agama itu 
tidak ada pemahaman berdasarkan akal pikiran, sesungguhnya agama itu dari Tuhan, perintah- 
Nya dan larangan-Nya.” (Hadits riwayat Ath-Thabarani) 

Ibnul Mubarak berkata -."Sanad merupakan bagian dari agama, kalaulah bukan karena sanad, 
maka pasti akan bisa berkata siapa saja yang mau dengan apa saja yang 
diinginkannya." (Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Muqoddimah kitab Shahihnya 1/47 no:32) 

Dari Ibnu Abbas ra Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda... "Barangsiapa yang berkata 
mengenai Al-Qur’an tanpa ilmu maka ia menyediakan tempatnya sendiri di dalam 
neraka" (HR.Tirmidzi) 
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Imam Syafi’i -rahimahullah mengatakan “tiada ilmu tanpa sanad’. 

Al-Hafidh Imam Attsauri -rahimullah mengatakan “Penuntut ilmu tanpa sanad adalah bagaikan 
orang yang ingin naik ke atap rumah tanpa tangga ” 

Bahkan Al-lmam Abu Yazid Al-Bustamiy , quddisa sirruh (Makna tafsir QS.AI-Kahfi 60) ; 
“Barangsiapa tidak memiliki susunan guru dalam bimbingan agamanya, tidak ragu lagi niscaya 
gurunya syetan ” Tafsir Ruhul-Bayan Juz 5 hal. 203 
Sanad ilmu / sanad guru sama pentingnya dengan sanad hadits. 

Sanad hadits adalah otentifikasi atau kebenaran sumber perolehan matan/redaksi hadits dari lisan 
Rasulullah. 

Sedangkan Sanad ilmu atau sanad guru adalah otentifikasi atau kebenaran sumber perolehan 
penjelasan baik Al Qur’an maupun As Sunnah dari lisan Rasulullah. 

Contoh sanad Ilmu atau sanad guru Imam Syafi’i ra 

1. Baginda Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam 

2. Baginda Abdullah bin Umar bin Al-Khottob ra 

3. Al-lmam Nafi’, Tabi’ Abdullah bin Umar ra 

4. Al-lmam Malik bin Anas ra 

5. Al-lmam Syafei’ Muhammad bin Idris ra 

Al Imam Syafi’i ra mendapatkan penjelasan Al Our’an dan As Sunnah dari lisannya Al-lmam 
Malik bin Anas ra, 

Al-lmam Malik bin Anas ra mendapatkan penjelasan Al Our’an dan As Sunnah dari lisannya Al- 
lmam Nafi’, Tabi’ Abdullah bin Umar ra, 

Al-lmam Nafi’, Tabi’ Abdullah bin Umar ra mendapatkan penjelasan Al Our’an dan As Sunnah 
dari lisannya Baginda Abdullah bin Umar bin Al-Khottob ra, 

Baginda Abdullah bin Umar bin Al-Khottob ra mendapatkan penjelasan Al Our’an dan As Sunnah 
dari lisannya Baginda Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam 

Salah satu cara mempertahankan sanad ilmu atau sanad guru adalah dengan mengikuti 
pendapat/pemahaman pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) alias Imam Mazhab 
yang empat dan penjelasan dari para pengikut Imam Mazhab sambil merujuk darimana mereka 
mengambil yaitu Al Ouran dan as Sunnah. 

Ulama yang tidak mau bermazhab , pada hakikatnya telah memutuskan rantai sanad ilmu atau 
sanad guru, berhenti pada akal pikirannya sendiri dimana didalamnya ada unsur hawa nafsu atau 
kepentingan. 

Marilah kita tegakkan ukhuwah Islamiyah dengan mengikuti pemahaman / pendapat Imam 
Mazhab yang empat dan penjelasan dari para ulama pengikut Imam Mazhab sambil merujuk 
darimana mereka mengambil yaitu Al Ouran dan as Sunnah. Hal ini telah diuraikan dalam tulisan 
pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/01/01/teqakkan-ukhuwah-islamivah/ 

Marilah memahami Al Our’an dan As Sunnah dengan bertalaqqi (mengaji) kepada ulama yang 
bermazhab ditambah dengan mutho’laah (menelaah) kitab-kitab Imam Mazhab dan para 
pengikutnya. 

Ikutilah Imam Mazhab yang telah disepakati dalam suatu wilayah / negara agar mudah saling 
belajar dan saling mengingatkan. 

Di negara kita, pada umumnya adalah bermazhab Imam Syafi’i. 
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Imam Syafi”i -rahimahullah adalah imam mazhab yang cukup luas wawasannya karena bertalaqqi 
(mengaji) langsung kepada Salafush Sholeh dari berbagai tempat, mulai dari tempat tinggal 
awalnya di Makkah, kemudian pindah ke Madinah, pindah ke Yaman, pindah ke lraq, pindah ke 
Persia, kembali lagi ke Makkah, dari sini pindah lagi ke Madinah dan akhirnya ke Mesir. Perlu 
dimaklumi bahwa perpindahan beliau itu bukanlah untuk berniaga, bukan untuk turis, tetapi untuk 
mencari ilmu, mencari hadits-hadits, untuk pengetahuan agama. Jadi tidak heran kalau Imam 
Syafi’i -rahimahullah lebih banyak mendapatkan hadits dari lisannya Salafush Sholeh, melebihi 
dari yang didapat oleh Imam Hanafi -rahimahullah dan Imam Maliki -rahimahullah 
Namun dalam hal menetapkan perkara kewajiban yang jika ditinggalkan berdosa, menetapkan 
perkara larangan yang jika dilanggar berdosa dan menetapkan perkara pengharaman yang jika 
dilanggar berdosa atau membuat fatwa atau menetapkan penegakkan hukum syari’ah maka 
sebaiknya tetap memperbandingkan pendapat antara Imam Mazhab yang empat. Oleh karenanya 
pada perguruan tinggi Islam, fakultas syari’ah diperlukan jurusan perbandingan mazhab dan 
hukum. 

Contoh ulama yang masih berpegang teguh kepada pemahaman/pendapat Imam Mazhab yang 
empat adalah Mufti Mesir Profesor Doktor Ali Jum'ah sebagaimana contoh yang terurai dalam 
tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/30/hukum-penutup-muka/ 

Imam Mazhab yang empat, mereka bermazhab pada Rasululllah melalui bertalaqqi (mengaji) 
pada Salafush Sholeh . Jadi, kita mengikuti Imam Mazhab yang empat dengan bertalaqqi 
(mengaji) pada ulama bermazhab artinya bermazhab kepada Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam 

Sedangkan mereka yang mengaku-aku mengikuti pemahaman Salafush Sholeh , kenyataannya 
mereka tidak bertalaqqi (mengaji) pada Salafush Sholeh. Mereka mengikuti pemahaman Salafush 
Sholeh melalui upaya pemahaman terhadap lafaz/perkataan Salafush Sholeh dengan akal pikiran 
mereka sendiri. Sehingga boleh dikatakan mereka bermazhab dengan akal pikiran mereka sendiri 
atau dengan kata lain mereka telah menjadikan akal pikirannya sendiri sebagai berhala atau yang 
disebut menuhankan pendapat sendiri (istibdad bir ro’yi) 

Hal yang harus kita ingat selalu janganlah menjadikan akal pikiran kita sebagai berhala 
Allah Azza wa Jalla berfirman, 

4iJl dji j* J jj («-»jLo-f 

“Mereka menjadikan para rahib dan pendeta mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah“. (QS at- 
Taubah [9]:31) 

Ketika Nabi ditanya terkait dengan ayat ini, “apakah mereka menyembah para rahib dan pendeta 
sehingga dikatakan menjadikan mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah?" 

Nabi menjawab, “tidak” 

d y* y>- ^ (j J ^ ^ y-* y*~ d l y^s>-\ lil i yj\S~ c ^ y** ^ y j uJ yy 

“Mereka tidak menyembah para rahib dan pendeta itu, tetapi jika para rahib dan pendeta itu 
menghalalkan sesuatu bagi mereka, mereka menganggapnya halal, dan jika para rahib dan 
pendeta itu mengharamkan bagi mereka sesuatu, mereka mengharamkannya“ 

Pada riwayat yang lain disebutkan, Rasulullah bersabda ” mereka (para rahib dan pendeta) itu 
telah menetapkan haram terhadap sesuatu yang halal, dan menghalalkan sesuatu yang haram, 
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kemudian mereka mengikutinya. Yang demikian itulah penyembahannya kepada 
mereka.” (Riwayat Tarmizi) 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa- 
apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu dan janganlah kamu melampaui batas, 
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang melampaui batas.” (Qs. al-Ma’idah [5]: 87). 

Mereka yang mengada-ada atau membuat perkara baru (bid’ah) yang bukan kewajiban menjadi 
kewajiban (ditinggalkan berdosa) atau sebaliknya, yang tidak diharamkan menjadi haram 
(dikerjakan berdosa) atau sebaliknya dan yang tidak dilarang menjadi dilarang (dikerjakan 
berdosa) atau sebaliknya adalah yang disebut sebagai ahli bid’ah. 

Oleh karenanya ahli bid’ah termasuk pelaku perbuatan syirik, karena penyembahan kepada selain 
Allah, penyembahan diantara pembuat bid’ah (perkara baru) dengan pengikutnya, perbuatan yang 
tidak ada ampunannya. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda : 

S^Jb J5" Jf- Ajjiil aS)I DI 

“Sesungguhnya Allah menutup taubat dari semua ahli bid’ah”. [Ash-Shahihah No. 1620] 

Mereka yang tanpa disadari telah mengada-ada dalam perkara agama, mengada-ada dalam 
perkara perintah dan larangan berdasarkan akal pikiran mereka sendiri. Agama adalah 
perintahNya dan laranganNya 

Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “di dalam agama itu 
tidak ada pemahaman berdasarkan akal pikiran, sesungguhnya agama itu dari Tuhan, perintah¬ 
Nya dan larangan-Nya.” (Hadits riwayat Ath-Thabarani) 

Mereka terjerumus kedalam kekufuran disebabkan antara lain, 

1. Tanpa disadari telah menjadi ahli bid’ah, mengada-ada atau membuat perkara baru (bid’ah) 
dalam perkara larangan maupun kewajiban yang merupakan hak Allah ta’ala menetapkanNya. 

2. Terjerumus kekufuran dalam i'tiqod 

Imam besar ahli hadis dan tafsir, Jalaluddin As-Suyuthi dalam “Tanbiat Al-Ghabiy Bi Tabriat Ibn 
‘Arabi” mengatakan “la (ayat-ayat mutasyabihat) memiliki makna-makna khusus yang berbeda 
dengan makna yang dipahami oleh orang biasa. Barangsiapa memahami kata wajh Allah, yad , 
ain dan istiwa sebagaimana makna yang selama ini diketahui (wajah Allah, tangan, mata, 
bertempat), ia kafir secara pasti.” 

Imam Ahmad ar-Rifa’i (W. 578 H/1182 M) dalam kitabnya al-Burhan al-Muayyad, “Sunu 
‘Aqaidakum Minat Tamassuki Bi Dzahiri Ma Tasyabaha Minal Kitabi Was Sunnati Lianna Dzalika 
Min Ushulil Kufri”, “Jagalah aqidahmu dari berpegang dengan dzahir ayat dan hadis mutasyabihat, 
karena hal itu salah satu pangkal kekufuran”. 

Begitupula peringatan yang disampaikan oleh khataman Khulafaur Rasyidin, Imam Sayyidina Ali 
ra dalam riwayat berikut, 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra berkata : “Sebagian golongan dari umat Islam ini ketika kiamat telah 
dekat akan kembali menjadi orang-orang kafir.“ 

Seseorang bertanya kepadanya : “Wahai Amirul Mukminin apakah sebab kekufuran mereka? 
Adakah karena membuat ajaran baru atau karena pengingkaran?” 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra menjawab : “Mereka menjadi kafir karena pengingkaran. Mereka 
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mengingkari Pencipta mereka (Allah Subhanahu wa ta’ala) dan mensifati-Nya dengan sifat-sifat 
benda dan anggota-anggota badan.” (Imam Ibn Al-Mu’allim Al-Qurasyi (w. 725 H) dalam Kitab 
Najm Al-Muhtadi Wa Rajm Al-Mu’tadi). 

Mereka terjerumus dalam kekufuran sehingga menjadi musyrik, dan mempunyai rasa permusuhan 
terhadap manusia yang telah bersyahadat 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “orang-orang yang paling keras permusuhannya terhadap orang 
beriman adalah orang-orang Yahudi dan orang-orang musyrik” (QS Al Maaidah [5]: 82) 

Jadi kalau mempunyai rasa permusuhan terhadap manusia yang telah bersyahadat atau 
memerangi manusia yang telah bersyahadat maka boleh jadi telah menjadi musyrik karena 
terjerumus kedalam kekufuran. 

Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Sesungguhnya di 
masa kemudian akan ada peperangan di antara orang-orang yang beriman.” Seorang Sahabat 
bertanya: “Mengapa kita (orang-orang yang beriman) memerangi orang yang beriman, yang 
mereka itu sama berkata: ‘Kami telah beriman’.” Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam bersabda: 
“Ya, karena mengada-adakan di dalam agama (mengada-ada dalam perkara yang merupakan hak 
Allah ta’ala menetapkannya yakni perkara kewajiban, larangan dan pengharaman) , apabila 
mereka mengerjakan agama dengan pemahaman berdasarkan akal pikiran, padahal di dalam 
agama itu tidak ada pemahaman berdasarkan akal pikiran, sesungguhnya agama itu dari Tuhan, 
perintah-Nya dan larangan-Nya.” (Hadits riwayat Ath-Thabarani). 

Firman Allah Azza wa Jalla, 

“wai’tashimuu bihabli allaahi jamii’an walaa tafarraquu waudzkuruu ni’mata allaahi ‘alaykum idz 
kuntum a’daa-an fa-allafa bayna quluubikum fa-ashbahtum bini’matihi ikhwaanan 11 

“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah secara berjama’ah, dan janganlah 
kamu bercerai berai , dan ingatlah nikmat Allah atas kamu semua ketika kamu bermusuh- 
musuhan maka Dia (Allah) menjinakkan antara hati-hati kamu maka kamu menjadi 
bersaudara” (QS Ali Imron [3]: 103) 

“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara”. (Qs. Al-Hujjarat :10) 

“Hai orang-orang yang beriman, barang siapa di antara kamu yang murtad dari agamanya maka 
kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan merekapun 
mencintaiNya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang yang mu’min, yang bersikap keras 
terhadap orang-orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang 
yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan 
Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha Mengetahui.” (QS Al Ma’iadah [5]:54) 

Diriwayatkan hadits dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Demi 
Allah, kalian tidak akan masuk surga hingga kalian beriman. Belum sempurna keimanan kalian 
hingga kalian saling mencintai.” (HR Muslim) 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

0985. Mereka hasil pengajaran ulama korban ghazwul fikri 

Mereka adalah hasil pengajaran ulama korban hasutan atau ghazwul fikri dari kaum Zionis Yahudi 
melalui pusat-pusat kajian Islam yang kaum Zionis dirikan atau melalui ulama-ulama yang 
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“dibentuk” atau dipengaruhi oleh kaum Zionis. Salah satunya adalah perwira Yahudi Inggris 
bernama Edward Terrence Lawrence yang dikenal oleh ulama jazirah Arab sebagai Laurens Of 
Arabian. Laurens menyelidiki dimana letak kekuatan umat Islam dan berkesimpulan bahwa 
kekuatan umat Islam terletak kepada ketaatan dengan mazhab (bermazhab) dan istiqomah 
mengikuti tharikat-tharikat tasawuf. Laurens mengupah ulama-ulama yang anti tharikat dan anti 
mazhab untuk menulis buku buku yang menyerang tharikat dan mazhab. Buku tersebut 
diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa dan dibiayai oleh pihak orientalis. 

Kaum Zionis Yahudi menghasut kaum muslim untuk memahami Al Qur’an dan As Sunnah dengan 
akal pikiran masing-masing dengan pemahaman secara ilmiah agar timbul perselisihan di antara 
kaum muslim karena perbedaan pendapat atau perbedaan pemahaman. Mereka dihasut untuk 
tidak lagi mengikuti pemahaman para pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) alias 
Imam Mazhab yang empat. Mereka melarang kaum muslim untuk taqlid kepada Imam Mazhab 
yang empat bahkan dengan menyalahgunakan firman Allah Azza wa Jalla seperti firmanNya : 

j VJ j ItJi djiuuu U OIS'” Ufblf aJLp iLijf L» Jj t jJUi <5)1 Jjjf L» t j*J\ JJi IStj 

“Dan apabila dikatakan kepada mereka: ‘Ikutilah apa yang telah diturunkan Allah,’ Mereka 
menjawab: ‘(Tidak), tetapi kami hanya mengikuti apa yang telah kami dapati dari (perbuatan) 
nenek moyang kami. ’ (Apakah mereka akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka itu 
tidak mengetahui sesuatu pun dan tidak mendapat petunjuk?" (QS al Baqarah [2]: 170) 

Mereka katakan bahwa kaum muslim pada umumnya yang mengikuti Imam Mazhab yang empat 
sebagai mengikuti nenek moyang terdahulu. Yang dikatakan “nenek moyang kami” dalam firman 
Allah ta’ala tersebut adalah orang-orang kafir dari kaum Nabi Nuh a.s. Apakakah mereka 
menganggap nenek moyang kami adalah kaum hindu atau buddha ? Mereka terhasut pencitraan 
yang dilakukan imperialisme barat. Hal ini telah kami uraikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/05/19/seiak-abad-ke-1-h/ 

Firman Allah ta’ala dalam (QS Al Baqarah [2]:170) bukanlah larangan bagi kaum muslim untuk 
mengikuti para imam/pemimpin ijtihad. Para Imam Mazhab yang empat juga tidak pernah 
melarang kaum muslim untuk mengikuti mereka. Buat apa Imam Mazhab yang empat bersusah 
payah berijtihad dan beristinbat terhadap Al Qur'an dan As Sunnah 

Para Imam Mazhab yang empat hanya mengingatkan kita, kaum muslim untuk mengikuti mereka 
sambil merujuk darimana mereka mengambil yaitu Al Quran dan as Sunnah. Imam Bukhari dan 
Imam Muslim merekapun mengikuti Imam Mazhab walaupun mereka berkompetensi dalam 
berijtihad dan menganalisa sanad dan matan/redaksi hadits karena Imam Mazhab yang empat 
selain berkompetensi berijtihad , mereka berkompetensi dalam beristinbat, menetapkan hukum 
perkara kedalam 5 hukum perkara, yakni wajib (fardhu), sunnah (mandub), haram, makruh, 
mubah 

Kompetensi beristinbat tidak dapat dicapai oleh kebanyakan kaum muslim. Jumhur ulama dari 
dahulu sampai sekarang telah sepakat bahwa ulama yang berkompetensi berijtihad sekaligus 
beristinbat adalah Imam Mazhab yang empat. Memang ada Imam Mazhab yang lain selain yang 
berempat namun pada akhirnya pendapat / pemahaman mereka karena tidak komprehensive atau 
tidak menyeluruh sehingga kaum muslim mencukupkannya pada Imam Mazhab yang empat 
Berikut contoh pendapat mereka dengan menyalahgunakan perkataan Al Imam asy Syafi’i 
rahimahullah 

Al Imam asy Syafi’i Rahimahullah berkata juga, "Semua yang aku ucapkan namun menyelisihi 
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ucapan Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam maka Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam lebih utama. 
Janganlah kalian taqlid kepadaku." 

Perkataan Al Imam asy Syafi’i Rahimahullah hanya mengingatkan kaum muslim meninggalkan 
perkataan atau pendapat Beliau jika menyelisihi ucapan Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bukan 
larangan untuk mengikuti keseluruhan pendapat/pemahaman Beliau yang telah disepakati oleh 
jumhur ulama dari dahulu sampai sekarang sebagai imam/pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam 
Mujtahid Mutlak) 

Contoh pendapat mereka yang lain, Al Imam asy Syafi’i Rahimahullah sangat mencerca taqlid, 
sedangkan shufiyah mendidik murid-murid mereka untuk taqlid. Al Imam asy Syafi’i 
Rahimahullahu berkata, "Kaum muslimin ijma’, barangsiapa yang telah jelas baginya Sunnah 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam, maka tidak halal baginya meninggalkannya karena 
ucapan seseorang .” 

Perkataan Al Imam asy Syafi’i Rahimahullah hanya mengingatkan kaum muslim meningalkan 
ucapan seseorang yang menyelisihi Sunnah Rasulullah. 

Imam Al Baihaqi rahimahullah menyebutkan satu riwayat, bahwa Al Imam asy Syafi’i 
Rahimahullah pernah mengatakan, ”Aku telah bersahabat dengan para sufi selama sepuluh tahun, 
aku tidak memperoleh dari mereka kecuali dua huruf ini, ”Waktu adalah pedang” dan “Termasuk 
kemaksuman, engkau tidak mampu” (maknanya, sesungguhnya manusia lebih cenderung berbuat 
dosa, namun Allah menghalangi, maka manusia tidak mampu melakukannya, hingga terhindar 
dari maksiat). 

Mereka menyalahgunakan, memotong, mengalihkan makna perkataan Al Imam asy Syafi’i 
Rahimahullah. Mereka katakan bahwa Al Imam asy Syafi’i Rahimahullah mencela kaum Sufi. 
Padahal Al Imam asy Syafi’i Rahimahullah hanya mencela mereka yang mengaku-aku seorang 
sufi atau mencela mereka yang telah menjalankan tasawuf namun meninggalkan perkara syariat. 
Pemutar balikkan perkataan Al Imam asy Syafi’i Rahimahullah selengkapnya telah diuraikan 
dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/Q7/29/pemutarbalikan-perkataan- 
ulama/ 

Andaikata tasawuf adalah sesat, mustahil para pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid 
Mutlak) alias Imam Mazhab yang empat menasehatkan agar kaum muslim menjalankan tasawuf 

Imam Syafi’i ra menyampaikan nasehat (yang artinya) /'Berusahalah engkau menjadi seorang 
yang mempelajari ilmu fiqih dan juga menjalani tasawuf, dan janganlah kau hanya mengambil 
salah satunya. Sesungguhnya demi Allah saya benar-benar ingin memberikan nasehat padamu. 
Orang yang hanya mempelajari ilmu fiqih tapi tidak mahu menjalani tasawuf, maka hatinya tidak 
dapat merasakan kelazatan takwa. Sedangkan orang yang hanya menjalani tasawuf tapi tidak 
mahu mempelajari ilmu fiqih, maka bagaimana bisa dia menjadi baik (ihsan)?” [Diwan Al-lmam 
Asy-Syafi'i, hal. 47] 

Begitupula dengan nasehat Imam Malik ra bahwa menjalankan tasawuf agar manusia tidak rusak 
dan menjadi manusia berakhlak baik 

Imam Malik ra menyampaikan nasehat (yang artinya) “Dia yang sedang tasawuf tanpa 
mempelajari fikih (perkara syariat) rusak keimanannya , sementara dia yang belajar fikih tanpa 
mengamalkan Tasawuf rusaklah dia ., hanya dia siapa memadukan keduanya terjamin benar” 
Sejak dahulu kala di perguruan tinggi Islam, tasawuf adalah pendidikan akhlak. 

Ahmad Shodiq, MA-Dosen Akhlak & Tasawuf, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, menceritakan 
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kisah sedih pendidikan akhlak dalam sistem pendidikan, la merupakan dilema, antara jauhnya 
standar akhlak menurut kualitas hidup sufi, dengan angkuhnya sistem pendidikan. Dilema sistemik 
ini dipersedih oleh fakta bahwa para gurupun ternyata jauh dari standar akhlak, dalam sebuah 
ruang kelas, dimana para murid hanya mencari coretan nilai, atau sebatas titik absensi. 
Selengkapnya dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2010/06/Q7/pendidikan- 
akhlak/ 

Kesalapahaman ulama-ulama mereka hanya dikarenakan tidak tahu dengan apa yang dinamakan 
tharikat sufi , jalan (tharikat) untuk menjadi muslim yang ihsan. Jalan menelusuri jalan (tharikat) 
yang telah dilalui oleh Rasulullah, dimulai dengan beliau berkhalwat (mengasingkan diri dari 
keramaian) dan bertahanuts (perenungan/kontemplas dirii) di gua hira. Kemudian Beliau 
menerima wahyuNya tentang perkara syariat, syarat untuk menjadi hamba Allah yang berisikan 
perintahNya dan laranganNya. Kemudian setelah syarat dipenuhi/dijalankan maka dilakukanlah 
perjalanan diri melalui maqom-maqom hakikat hingga sampai (wushul) kepada Allah Azza wa 
Jalla. menjadi muslim yang Ihsan atau muslim yang berma’rifat, muslim yang menyaksikan Allah 
Azza wa Jalla. 

Ada dua kondisi yang dicapai oleh muslim yang ihsan atau muslim yang telah berma’rifat.: 

• Kondisi minimal adalah mereka yang selalu merasa diawasi oleh Allah Azza wa Jalla. 

• Kondiri terbaik adalah mereka yang dapat melihat Allah Azza wa Jalla dengan hati (ain 
bashiroh) 

Apakah Ihsan ? 

^ «i 'J u ot Uu at 'J lutr *h\ J£S of jis C isi j C jis 

Lalu dia bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, apakah ihsan itu? 1 Beliau menjawab, ‘Kamu takut 
(takhsya / khasyyah) kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya, maka jika kamu tidak melihat- 
Nya maka sesungguhnya Dia melihatmu’ (HR Muslim 11) Link: http://www.indoauran.com/ 
index.php?surano=2&avatno=3&action=displav&option=com muslim 

Rasulullah bersabda “Iman paling afdol ialah apabila kamu mengetahui bahwa Allah selalu 
menyertaimu dimanapun kamu berada“. (HR. Ath Thobari) 

Imam Sayyidina Ali r.a. pernah ditanya oleh seorang sahabatnya bernama Zi’lib Al-Yamani, 
“Apakah Anda pernah melihat Tuhan?” 

Beliau menjawab, “Bagaimana saya menyembah yang tidak pernah saya lihat?” 

“Bagaimana Anda melihat-Nya?” tanyanya kembali. 

Sayyidina Ali ra menjawab “Dia tak bisa dilihat oleh mata dengan pandangan manusia yang kasat, 
tetapi bisa dilihat oleh hati” 

Sebuah riwayat dari Ja’far bin Muhammad beliau ditanya: “Apakah engkau melihat Tuhanmu 
ketika engkau menyembah-Nya?” Beliau menjawab: “Saya telah melihat Tuhan, baru saya 
sembah”. Bagaimana anda melihat-Nya? dia menjawab: “Tidak dilihat dengan mata yang 
memandang, tapi dilihat dengan hati yang penuh Iman.” 

Muslim yang telah mencapai Ihsan atau muslim yang telah berma’rifat, minimal mereka yang 
selalu merasa diawasi oleh Allah Azza wa Jalla atau yang terbaik mereka yang dapat melihat Allah 
dengan hati maka mereka mencegah dirinya dari melakukan sesuatu yang dibenciNya , 
menghindari perbuatan maksiat, menghindari perbuatan keji dan mungkar hingga terbentuklah 


©2015 


www.piss-ktb. com 






| 6582 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


muslim yang berakhlakul karimah sesuai dengan tujuan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
diutus oleh Allah Azza wa Jalla 

Rasulullah menyampaikan yang maknanya “ Sesungguhnya aku diutus (Allah) untuk 
menyempurnakan Akhlak." (HR Ahmad). 

Tasawuf adalah tentang akhlak atau tentang Ihsan. Kaum Zionis Yahudi mencitrakan hal yang 
buruk terhadap tasawuf dalam Islam adalah dalam rangka mereka merusak akhlak kaum muslim 
sebagaimana mereka menyebarluaskan pornografi, liberalisme, hedonisme dll sebagaiman yang 
telah diuraikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/12/31/beraqama- 
dengan-benar/ 

Kaum Sufi adalah mereka yang mengikuti Imam Mazhab yang empat dalam hal menjalankan 
perkara syari’at. Perkara syariat adalah syarat sebagai hamba Allah yakni menjalankan segala 
apa yang telah ditetapkanNya atau diwajibkanNya, wajib dijalankan dan wajib dijauhi, meliputi 
perkara kewajiban yang jika ditinggalkan berdosa, menjauhi segala yang telah dilarangNya yang 
jika dilanggar berdosa dan menjauhi segala yang telah diharamkanNya yang jika dilanggar 
berdosa. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Sesungguhnya Allah telah mewajibkan beberapa 
kewajiban (ditinggalkan berdosa), maka jangan kamu sia-siakan dia; dan Allah telah memberikan 
beberapa larangan (dikerjakan berdosa)), maka jangan kamu langgar dia; dan Allah telah 
mengharamkan sesuatu (dikerjakan berdosa), maka jangan kamu pertengkarkan dia; dan Allah 
telah mendiamkan beberapa hal sebagai tanda kasihnya kepada kamu, Dia tidak lupa, maka 
jangan kamu perbincangkan dia.” (Riwayat Daraquthni, dihasankan oleh an-Nawawi). 

Para Imam Mazhab yang empat telah menguraikan tentang fiqih , tentang agama, tentang 
perintahNya dan laranganNya 

Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “di dalam agama itu 
tidak ada pemahaman berdasarkan akal pikiran, sesungguhnya agama itu dari Tuhan, perintah¬ 
Nya dan larangan-Nya." (Hadits riwayat Ath-Thabarani) 

Kaum Sufi adalah mereka yang mengikuti Imam Mazhab yang empat contohnya, Syaikh Abdul 
Qadir Jaelani bermazhab Imam Hambali , Syaikh Ibnu Athoillah bermazhab Imam Maliki, Syaikh 
al-Junayd al-Baghdadi bermazhab Imam Syafi’i, dll 

Oleh karenanya kita sebaiknya mentaati atau mengikuti nasehat para pemimpin ijtihad kaum 
muslim (Imam Mujtahid Mutlak) alias Imam Mazhab yang empat, bahwa setelah kita menjalankan 
perkara syariat, syarat sebagai hamba Allah maka selanjutnya adalah menjalankan tasawuf atau 
memperjalankan diri agar sampai (wushul) kepada Allah Azza wa Jalla , bertemu dengan Allah 
ketika kita masih di alam dunia, sehingga mendapatkan nikmat lebih awal dari kaum muslim 
kebanyakan yang menikmatinya ketika telah menjadi penduduk surga. Sehingga mereka yang 
menjalankan tasawuf maka perkara syariat bukanlah sebagai beban namun sebuah kenikmatan, 
kelezatan atau kesenangan sebagaimana yang dikatakan oleh Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam “....kesenanganku dijadikan dalam sholaf (diriwayatkan oleh Anas ra) atau 
sebagaimana yang diriwayatkan bahwa Imam Sayyidina Ali ra minta dicabut anak panah ketika 
Beliau sedang sholat. 

Dengan menjalankan tasawuf kita dapat memahami atau mengalami apa yang dikatakan oleh 
Imam Syafi’i ra dalam nasehat beliau di atas, “nikmatnya atau kelezatan taqwa“ 

Dengan menjalankan tasawuf adalah memenuhi anjuran para ulama pengikut Imam Mazhab yang 
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empat seperti 

Imam Nawawi Rahimahullah berkata : 

JUS^I <3 jii-t y y \1 .<Jl*iS/lj JtjSS/l <3 ii-J 1 j-Jl <3 <5ll tjyj :S~>- i_i yad I Jj ji» J yA. 

f.\yai\j ftj-Jl t) <5)1 J,l ^yr J )\.j i 5&\j J*LaJl £ y y>J\. 

“ Pokok-pokok metode ajaran tasawwuf ada lima : Taqwa kepada Allah di dalam sepi maupun 
ramai, mengikuti sunnah di dalam ucapan dan perbuatan, berpaling dari makhluk di dalam 
penghadapan maupun saat mundur, ridha kepada Allah dari pemberian-Nya baik sedikit ataupun 
banyak dan selalu kembali pada Allah saat suka maupun duka (Risalah AI-Maqoshid fit Tauhid 
wal Ibadah wa Ushulut Tasawwuf halaman : 20, Imam Nawawi). 

Al-lmam Al-Hafidz Ibnu Hajar Al-Atsqalani berkata : 

'b/J ( J^PjJl UlA Ji» (jjliU-l (3 0 JC£“ L» Ajls>wst y* J Jlai ^rfLshJ .1 ^ Jli ~>0 j-l 

^ 4 ^L«j 'b/ yya ^UL» (3 |V^»LL» y aj y a.a.i <ul*J |> y oli Icl ^ oi» . iiii i $jt 

y <ULjaJl (3 j^obiJ.I ^jp (Jl*j .<UL>- <U*jJ 'b/ ll)t (_jlp t—ili^j JJ>-I J 

i_j u uaj ^ J^jLUl o jj» (3 a-sS'j aJLaJI (3 l»L»l Ol£" <_jb«wst 

“ Al-Khatib meriwayatkan dengan sanad yang shahih bahwa imam Ahmad mendengar ucapan Al- 
Muhasibi, maka beliau berkata pada sahabat-sahabatnya “ Aku belum pernah mendengar ucapan 
tentang hakikat-hakikat seperti ucapan al-Muhasibi ini dan aku berpendapat jangan engkau 
berteman dengan semisal al-Muhasibi. Aku (Ibnu Hajar) katakana : “ Sesungguhnya imam Ahmad 
melarang untuk berteman dengan orang semisal al-Muhasibi , karena beliau mengetahui 
pendeknya maqam (kedudukannya) dibandingkan kedudukan mereka. Karena al-Muhasibi berada 
di dalam maqam dhiq (sempit) yang tidak mampu ditapaki oleh setiap orang dan dikhawatirkan 
bagi orang yang menapaki tidak bisa memenuhi haqnya. Ustadz Abui Manshur al-Baghdadi 
berkata “ Dari al-Harits al-Muhasibi di dalam bab Tingkatan pertama dari pengikut Imam Syafi’i “ 
Beliau al-Muhasibi adalah seorang imam di bidang ilmu fiqih, tasawwuf, hadits dan kalam. Dan 
kitab beliau di dalam ilmu ini merupakan ushul / sandaran bagi ulama yang mengarang kitab ilmu 
“. (Tahdzib at-Tahdzib juz 2 halaman : 117, karya imam Ibnu Hajar al-Asqalani) 

Al-Allamah al-Hafidz Ibnu Hajar al-Haitami berkata : 

LJp <5)1 L*ii 'iyyai\ ojU*JI .sli&'b/l ^Jp <u^»t OL*J!bU <*-» yd I o^UJl Jp dizS ot iibl 

U» |*i—J Ot j\jf- £{l y~J UJp y j t|v 4 Pljt ilLL* (3 lujajj Jp y\i^ L» j*J> \y 

jA y <5)1 oMljli t* (3 £J^ y UJpLi Jl ij y>\£jj\ y 

oJUo f y jt-jJJl tiL S yC3 <Jp OD/^il 43lit ^ j\y J'A> 

y j C...i!.* If. liJp yj Dtj (3 U tOl^Ll^i.1 jjtjJtj oloAjil 

jidi* AjU-^/Ijj jjOi s.y JS" ^ tilil A-jS/lj 

“ Berhati-hatilah kamu dari menentang para ulama shufi. Dan sebaiknya bagi manusia sebisa 
mungkin untuk tidak menentang para ulama shufi, semoga Allah member manfaat kpeada kita 
dengan ma’rifat-ma’rifat mereka dan melimpahkan apa yang Allah limpahkan kepada orang-orang 
khususnya dengan perantara kecintaan kami pada mereka, menetapkan kita pada jalan pengikut 
mereka dan mencurahkan kita curahan-curahan ilmu ma’rifat mereka. Hendaknya manusia 
menyerahkan apa yang mereka lihat dari keadaan para ulama shufi dengan kemungkinan- 
kemungkinan baik yang dapat mengeluarkan mereka dari melakukan perbuatan haram. 
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Kami sungguh telah menyaksikan orang yang sangat menentang ulama shufi, mereka para 
penentang itu mendapatkan ujian dari Allah dengan pencabutan derajatnya, dan Allah 
menghilangkan curahan kelembutan-Nya dan rahasia-rahasia kehadiran-Nya. Kemudian Allah 
menimpakan para penentang itu dengan kehinaan dan kerendahan dan mengembalikan mereka 
pada derajat terendah. Allah telah menguji mereka dengan semua penyakit dan cobaan . Maka 
kami berlindung kepada-Mu ya Allah dari hantaman-hantaman yang kami tidak sanggup 
menahannya dan dari tuduhan-tuduhan yang membinasakan. Dan kami memohon agar Engkau 
menetapi kami jalan mereka yang kuat, dan Engkau anugerahkan kami apa yang telah Engkau 
anugerahkan pada mereka sehingga kami menjadi orang yang mengenal Allah dan imam yang 
mujtahid, sesungguhnya Engkau maha Mampu atas segala sesuatu dan maha layak untuk 
mengabulkan permohonan “. (Al-Fatawa Al-Haditsiyyah : 113, karya Imam Ibnu Hajar al-Haitami) 

Al-lmam Al-Allamah Syaikhul Islam Tajuddin As-Subuki berkata : 

~*Jbdl aj £\J LlAU ^JljiSl' 0 ~ -***o -iij aJt t (J j aJ)I 

JLc-T DLiAl Jf- d .|*J> ^>- V AiS/ <_i»A' ^ i£i A 7 ' J A d'» 

Jjfvi-oj t|*-»ij Sjf'A' J jjijJ' <5)1 :Jt» A J,t (-* jf- olijSlI 

pJi Uc-j p $ ‘t’ aji! A 

“ Semoga Allah memanjangkan hidup para penganut tasawwuf dan mengangkat derajat mereka 
serta mengumpulkan kita dan mereka di surga. Sungguh telah banyak pendapat miring tentang 
mereka yang bersumber dari kejahilan akan hakekat mereka disebabkan oknum-oknum yang 
membuat samar ajaran tasawwuf. Oleh karenanya syaikh Abu Muhammad Al-Juwaini berkata “ 
Tidak boleh berhenti dalam mendefiniskan mereka, sebab mereka tak memiliki batasan istilah. 
Yang benar adalah keabsahannya dan definisi shufiyyah adalah orang-orang yang berpaling dari 
dunia yang menyibukkan diri disebagian besar waktunya dengan beribadah. Kemudian 
bermunculanlah ta’rif-ta’rif baru tentang tasawwuf..(sampai ucapan beliau) : “..Kesimpulannya 
ulama tasawwuf adalah keluarga dan orang-orang khusus Allah yang diharapan turunnya rahmat 
dengan menyebut nama mereka dan turunnya hujan dengan perantara doa mereka. Maka 
semoga Allah meridhoi mereka dan kita semua dengan sebab mereka “. (Mu’idun Ni’am wa 
Mubidun Niqam halaman : 140, karya imam Subuki) 

Al-lmam Al-Allamah Al-Hafidz Jalaluddin As-Suyuthi berkata : 

r uS/l <uit (JjJ |i i a jA 3jJj i«Jy j£> a**a> <j5 Jt il)t iiUlj aJ)I ^j*»j 

Ajt jS- t aL -jj AjUjt AjLL s- j* Ai^als-j aUI ^OA 4 «jIJLL» j «jli» 0 j*iji 

j*az»\ j* 4 'A^J 'A^J 'A A j*4 t J*» 4 -» J* 4 -» 

aJ Aij t J&\ SfL-l J,l dUi Uj JA^-U J'-*» ^ 4 W 5 Al J,l i±U-L J-^Aj 

J-^-Ul lili j ^ d)t J* I JJJr' t. l-i* A-f’ 

“ Ketahuilah, semoga Allah memberikan taufiq-Nya padaku dan kamu, sesungguhnya ilmu 
tasawwuf itu sendiri adalah ilmu yang mulia, tinggi derajatnya dan luhur urusannya. Para imam 
Islam dan para ulama penunjuk manusia sejak dulu hingga sekarang selalu mengangkat 
lambangnya, meninggikan martabatnya dan mengangungkan para pemeluknya dan meyakini 
kemulian ahlinya. Karena mereka adalah para wali Allah Swt dan orang-orang khusus-Nya dari 
makhluk-Nya setelah para nabi dan rasul-Nya, akan tetapi masuklah sesuatu yang asing sejak 
dulu hingga sekarang yang menyerupai penganut tasawwuf padahal sama sekali mereka bukanlah 
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dari ahli tasawwuf. Mereka berbicara tanpa ilmu dan mengerti hakikat, sehingga mereka 
tergelincir, sesat dan menyesatkan. Di antara mereka ada yang mencukupkan saja dengan nama 
dan menjadikan perantara untuk mengambil keuntungan dunia. Di antara mereka ada yang belum 
mencapai hakikat sehingga mereka berucap dengan hului dan semisalnya, sehingga itu semua 
membuat munculnya buruk sangka terhadap semua ajaran tasawwuf. Sungguh para pengambil 
pelajaran dari mereka telah member peringatan atas nasehat mulia ini dan menetapkan bahwa 
semua perkara buruk ini muncul dari sesuatu yang asing (di luar tasawwuf) tersebut “. (Ta’yidul 
Haqiqah al-‘Aliyyah Wa Tasyiduth Thariqah asy-Syadziliyyah halaman : 7, karya imam as-Suyuthi) 
Al-lmam Al-Allamah Al-Mufassir Fakhruddin Ar-Razi berkata : 

<jl Jai\ il)t 3-i J j» oSl aJ j*<aJl ^X> jl <3 j* y y*ai\ Jt <_£ ^liil 

ijAj fji *i : Ljajt J15j . .y»>- (jj J» IJL»j t aJjUI y iyitl ilj y a&I J*-» (J,l 

JUi’ ^ylp £”3 jjP ^jp 

J y >>=■ (*-» jp <3)1 

“ Bab kedelapan : Tentang keadaan-keadaan ahli tasawwuf. Ketahuilah, sesungguhnya 
kebanyakan orang yang menghitung pembagian golongan umat tidak menyebut golongan ahli 
tasawwuf dan hal itu salah, karena keseluruhan ucapan ahli tasawwuf adalah sesungguhnya jalan 
menuju pengenalan kepada Allah Ta’ala adalah Tashfiyyah (penyucian) dan membersihkan diri 
dari ketergantungan badan, dan jalan ini merupakan jalan yang baik. Beliau juga berkata “ Kaum 
shufi adalah orang-orang yang menyibukkan diri dengan tafakkur dan membersihkan jiwa dari 
ketergantungan jasmaniyah, berusaha keras agar hati mereka tidak kosong dari mengingat Allah 
Ta’ala di dalam gerak-gerik mereka, selalu berpegang dengan kesempurnaan adab bersama 
Allah, dan merekalah paling baiknya golongan anak manusia “. (I’tiqadaat firaqil Muslimin wal 
musyrikin halaman : 72-73, Karya imam Fakhruddin Ar-Razi) 

Al-lmam Al-Allamah Al-Hafidz Abdu Rauf al-Manawi berkata : 

oljLil f-UJjSll <3 «jt , jli*Jl Jas- <_jU*sJ1 ot J-i c-iS” j !j , 

c . »% j L* tkli j , o>LJLp .AjI y ^Lp • • • |*-il 1*^1 

Ijji (J C-J ) oLaJs (3 cJjjU , oLjS/1 j*J»lpSll (_/**> <Ui , jV^rljiil y^o (J <dasrt d)tj , olSjJ (J <ulp 

jl lu* LgJLS' <—, aaJs AUo AjL» JS~ , oliLis yS*S- i Jtjy P ^:.7 j j , olS.il ^ jajsJ.1 , 

“ Sesungguhnya aku sebelum seorang pemuda dicatat akan catatan alasannya, ingin mencermati 
kisah-kisah para wali Allah yang terpilih, aku telusuri isyarat-isyarat hokum ahli shufi yang baik dan 
aku selidiki keadaan-keadaan mereka dan aku kuak ucapan-ucapan mereka hingga aku 
mendapatkan beberapa faedah yang tinggi sebab itu dan hikmah-hikmah berbobot nan luhur. Lalu 
aku mendapatkan ilham agar mencatat apa yang aku dalami itu pada sebuah buku, dan agar aku 
buat isi biografi perjalanan mereka sebagaimana telah dilakukan sebagian besar ulama. Maka aku 
posisikan ulama shufi dalam beberapa tingkatan dan ku beberkan beberapa tenda dalam 
kumpulan ini. Aku tertibkan nama mereka menjadi sepuluh tingkatan. Setiap seratus tahun satu 
tingkatan dan aku kumpulkan bintang-bintang seluruhnya bagaikan petunjuk bagi kebenaran dan 
penerang bagi kegelapan serta panah api bagi si pencuri “. (Al-Kawaiku Ad-Durriyyah fii Tarajimi 
ash-Shufiyyah halaman : 3-4, karya imam Abdur Raouf al-Manawi) 

Al-lmam Al-Kabir Abdul Qahir Al-Baghdadi berkata : 
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4JLwmJ| c)f 4)jl 1 j*SS’\ . <LpL«Jrl^ AJLwtJl <-3 Lws^t (3 (J J-* 3 -* 

Ij^-Ipj ( IjAldj jjOiib jj tljjjJLpli ilfcjJl 1 1 » ^ .. .^Ul 

t.sl*il ^jJ jo 1 IjJ^U tjdJl J-Sli» ( _ s 1p i——< l£j ( J* Jj 3~~'* dJUJjf J5” Jljillj j-a-Jlj £—Jl il)t 

*Up- AijS” - ji ‘b/j M ^ y*i y Oji liojJ-l J^t C~«—> «jUi^lj • jU*Jl I^i J* <3 

y J°\ J^Vb ‘' J*jj '- c - ‘«_/*Sl j*-L~Jtj A-U JS"jJtj t JUu ASlI Jl (J^ajjilil |*4 jA*L»j cA-j-ijJl J^ijj 0-9-_jiil j*4ip 

(vJa*Jl J-aiJt ji awIj *Lio ^ A-jjj auI J*«i liJi} .a*Lp (_,>!>^|l 

“ Fasal pertama dari fasal-fasal bab ini, tentang penjelasan kelompok-kelompok Ahlus sunnah 
waljama’ah. Ketahuilah, semoga Allah membuat kalian bahagia, sesungguhnya Ahlus sunnah 
waljama’ah ada delapan kelompok manusia..(hingga ucapan beliau)..” Kelompok ke enam di 
anatara mereka adalah orang-orang yang zuhud dan ahlis shufi yang mereka memandang dengan 
mata hati hingga mereka bisa berlaku sederhana, mereka mendapat ujian dan mereka mengambil 
pelajarannya. Mereka ridha dengan ketentuan dan legowo dengan hal yang ringan. Mereka ahli 
shufi mengetahui bahwa pendengaran, penglihatan dan hati semuanya akan dimintai pertangung 
jawabannya dari kebaikan atau keburukan dan akan dihisab walau seberat biji atom pun. Maka 
mereke mempersiapkan diri dengan sebaik-baik bekal untuk hari kembali kelak dan ucapan 
mereka berjalan di dalam dua jalan ibarat dan isyarat berdasarkan karakter ahli hadits bukan 
orang yang menjual permainan hadits. Mereka beramal kebaikan tidak dengan pamer dan tidak 
meninggalkan kebaikan karena malu. Agama mereka Tauhid dan meniadakan Tasybih 
(penyerupaan) dan mazdhab mereka Tafwidh (menyerahkan makna) kepada Allah Swt, tawakkal 
dan penyerahan diri kepada perintah Allah. Qonaah terhadap rezeki yang mereka dapat dan 
berpaling dari mengeluh atas-Nya. Itulah keutamaan Allah yang Allah berikan pada orang yang 
dikehendaki-Nya dan Allah maha memiliki keutamaan yang agung “. (Al-Farq bainal Firaq halaman 
: 236) 

Al-lmam Al-Hafidz Abu Nu’aim Al-Ashfihani berkata : 

y*>.j ac-L«^ yjaz <_jUS” y o-JcjI L» Jl liJb-srtj J j*j js- auU JUii (iJliLi y aS)I Onj L«f 

^ yj ^)u\jj l jyoUJlj AjU«-aJl 0 j y iiL-Jl y p£ LaJs> t_~Jyj y*&\ y y J 

y j jJUjcl.\j y t jjjj Jpj\y>\ j jl»j JjloJ-lj y\j Jl j Jj \JaJlj Jljp-Sll j-il) j JjUJ-Ij aJ:>S/I y 

liJLiL U. liJLi 'i j JluiJlj «JLiUl (J ( jyiJlp ! d.lj Jlailj ^JJLll (3 j*-4 y j J4 y .iLl y IpoJl Jjfct 

,j~)j aJS i—-aJt y jv^Jt iju—idl (3 jjaiil J5” (3 AiaJl Jjit OL*Jj UiU-J Ja—o y 

y Sf.1 j)Jt jlflsl <3 Jj iprji y jUsiSlI kJL* <3 A*J_jJl y Jp- L» , 

Ifiljl L»jJLi , jL-^j ijdiadl jUft y ji jJj A*3jJ ifclji jjJLlsLJl 2jj£-\ 

j j g - -U / jjl j . - ,y\\j I jJjJI (3 ol , a 'iJapj a-^- 

“ Selanjutnya, semoga Allah memperbagus taufiqmu, maka sungguh aku telah memohon 
pertolongan kepada Allah Ta’ala dan menjawabmu atas apa yang engkau mau dari pengumpulan 
kitab yang mengandung nama-nama kelompok dan sebagian hadits dan ucapan mereka dari 
ulama hakikat dari orang-orang ahli tasawwuf, para imam dari mereka, penertiban tingkatan 
mereka dari orang-orang ahli ibadah sejak zaman sahabat, tabi’in dan tabi’it tabi’in dan setelahnya 
dari orang yang memahami dalil dan hakikat. Menjalankan hal ihwal serta thariqah, bertempat di 
taman (ketenangan) dan meninggalkan ketergantungan. Berlepas dari orang-orang yang 
berlebihan dan orang-orang yang mengaku-ngaku, orang-orang yang berandai-andai dan dari 
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orang-orang yang malas yang menyerupai mereka di dalam pakaian dan ucapan dan 
bertentangan pada mereka di dalam aqidah dan perbuatan. Demikian itu ketika sampai padamu 
dari pemaparan lisan kami dan lisan ulama fiqih dan hadits di setiap daerah dan masa tentang 
orang-orang yang menisabatkan diri pada mereka adalah orang-orang fasiq, fajir, suka mudah 
berkata mubah dan halal lagi kufur. Bukanlah menghalalkan dengan kedustaan, umpatan dan 
pengingkaran dengan celaan di dalam manaqib orang-orang baik pilihan dan perendahan dari 
derajat orang-orang suci lagi baik, akan tetapi di dalam menampakkan pelepasan diri dari orang- 
orang pendusta dan pengingkaran atas orang-orang pengkhianat, bathil sebagai penyucian bagi 
orang-orang jujur dan keluhuran bagi orang-orang ahli hakikat. Seandainya kami tidak menyingkap 
kehinaan dan keburukan orang-orang yang mengingkari tasawwuf itu sebagai bagian dari agama, 
maka kami pasti akan menjelaskan dan mengupasnya sebagai penjagaan, karena salaf kami di 
dalam ilmu tasawwuf memiliki ilmu yang sudah tersebar dan nama yang masyhur “. (Muqoddimah 
Hilyah Al-Awliya, karya imam Al-Ashfihani) 

Al-lmam Al-Kabir Al-Mufassir An-Nadzdzar Abi Al- muzdhaffar Al-lsfirayaini berkata : 

i—i jJuP ; l ^ . <oL^ j jlo j o Lu \ (J$ , 

^ <u» Uf Jj ^ JaS ( j£j j , (jJliU-lj (jjliJLil ^ L«j 

{j* Jai pjdj- £ Jstjj j j t, ijjt ^ UiJ J* 1' V 1 AijUkJlj 

t ^ jj-k *Vj* Cf f-fe» j ‘ £j'J ‘ ^ ^ J' 

Jj*C. dLiij t Ji ji'ULil j < jb-'j t t JjiiJl Dt t 

(j'* JjUJ-I 

Di bab ke-15 : Tentang penjelasan aqidah Ahlus sunnah waljama’ah dan penjelasan kebanggaan 
serta kebaikan hal ihwal mereka. Fasal yang ke- 6 adalah : Ilmu Tasawwuf dan isyarat dan apa 
yang mereka miliki dari ilmu-ilmu yang lembut dan ilmu hakikat. Yang tidak akan mendapat bagian 
sedikitpun dari ilmu ini orang-orang ahli bid’ah bahkan mereka terhalang mendapatkan apa yang 
ada pada ulama tasawwuf dari ketenangan, manisnya ibadah, sakinah dan tuma’ninah. Abu 
Abdirrahman As-Salmi telah menyebutkan guru-guru mereka hampir mendekati seribu, 
mengumpulkan isyarat dan hadits mereka namun tak ditemukan satu pun dari mereka orang- 
orang ahli bid’ah seperti qodariyyah, rowafidh dan khowarij. Bagaimana bisa tergambar pada 
mereka padahal ucapan ahli tasawwuf berputar pada taslim, tawakkal dan berlepas dari diri. Dan 
bertauhid dengan akhlak dan keinginan. Sedangkan ahlul bid’ah menisbatkan perbuatan dan 
keinginan, akhlak dan pennetuan pada diri mereka. Hal ini bertentangan dengan ahli hakikat dari 
sifat taslim dan tauhid “. (At-Tabshir fiddin halaman : 164, karya imam al-lsfirayaini) 

Akhir tulisan kali ini kami menyampaikan bahwa pada hakikatnya kita diperintahkan untuk 
mengikuti orang yang mengetahui Al Our'an dan As Sunnah 
Firman Allah ta’ala: 

^ ot /iii jif i JC vi 

“Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak 
mengetahui.” [QS. an-Nahl: 43] 

Cobalah kita sadari mana yang lebih baik pengetahuannya antara ulama yang mengaku-aku 
mengikuti pemahaman Salafush Sholeh namun kenyataannya tidak bertalaqqi (mengaji) dengan 
Salafush Sholeh atau para Imam Mazhab yang empat yang bertalaqqi (mengaji) dengan Salafush 
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Sholeh 

Hal yang tidak diperbolehkan bagi yang berkemampuan berijtihad adalah taqlid buta, mengikuti 
tanpa merujuk kepada Al Qur'an dan As Sunnah 

Mudah-mudahan saudara-saudara muslim kami menyadari akan upaya ghazwul fikri (perang 
pemahaman) yang dilakukan oleh kaum Zionis Yahudi, agar kita umat muslim berselisih karena 
perbedaan pemahaman disebabkan tidak lagi mau mengikuti pendapat/pemahaman Imam / 
Pemimpin Ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) alias Imam Mazhab yang empat 

Kaum Zionis Yahudi memang mereka terkenal pandai, mereka serang terlebih dahulu adalah para 
ulama-ulama di wilayah kerajaan Dinasti Saudi. Kesalahpahaman-kesalahpahaman yang 
ditimbulkan oleh hasutan atau ghazwul fikri (perang pemahaman) kaum Zionis Yahudi tersebar ke 
seluruh negara berpenduduk muslim, salah satunya melalui beasiswa pendidikan yang diberikan 
oleh Kerajaan Dinasti Saudi. 

Oleh karenanya dalam rangka menegakkan Ukhuwah Islamiyah, marilah kita mengikuti pendapat/ 
pemahaman para Imam / Pemimpin Ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) alias Imam 
Mazhab yang empat serta penjelasan para ulama terdahulu yang bermazhab sambil merujuk 
darimana mereka mengambil yaitu Al Quran dan as Sunnah. 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

0992. Apakah sekte mereka termasuk khawarij 

Khawarij adalah bentuk jamak (plural) dari kharij (bentuk isim fail) artinya yang keluar. Khawarij 
secara umum dapat dikenakan kepada mereka yang pemahamannya telah keluar (menyempal) 
dari pemahaman kaum muslim pada umumnya sehingga mereka dikatakan sebagai sebuah 
sekte/firqah. 

Rasulullah telah memperingatkan kaum muslim untuk menghindari pemahaman sekte / firqah dan 
berpegang teguh pada pemahaman jama’ah kaum muslim pada umumnya hingga kematian 
menjemput. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “hendaklah kamu selalu bersama jamaah 
muslimin dan imam mereka ! “ 

Aku bertanya; “kalau tidak ada jamaah muslimin dan imam bagaimana ?” 

Nabi menjawab; hendaklah kau jauhi seluruh firqah (kelompok-kelompok / sekte) itu, sekalipun 
kau gigit akar-akar pohon hingga kematian merenggutmu kamu harus tetap seperti itu“ 

Firman Allah Azza wa Jalla, wau’bud rabbaka hattaa ya’tiyaka alyaqiinu, “dan taatilah Tuhanmu 
sampai kematian menjemputmu’’ (QS Al Hijr: 99) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda 

<5)1 ic-lls (J <u»ij JU»Lsr ^ 

“Seorang mujahid adalah orang yang mengendalikan hawa nafsunya untuk mentaati Allah” 

Kita ikuti Sunnah Rasulullah bahwa jika kita mendapatkan perselisihan karena perbedaan 
pemahaman / pendapat maka agar selamat dari kesesatan kita disuruh untuk mengikuti as-sawad 
al a’zham atau mengikuti kesepakatan jumhur ulama 
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Rasulullah shallallahu alaihi wasallam menyampaikan, “ Sesungguhnya umatku tidak akan 
bersepakat pada kesesatan. Oleh karena itu, apabila kalian melihat terjadi perselisihan maka 
ikutilah as-sawad al a’zham (jumhur ulama).” (HR. Ibnu Majah, Abdullah bin Hamid, at Tabrani, al 
Lalika’i, Abu Nu’aim. Menurut Al Hafidz As Suyuthi dalam Jamius Shoghir, ini adalah hadits 
Shohih) 

Al-Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah dalam Fathul Bari XII/37 menukil perkataan Imam Thabari 
rahimahullah yang menyatakan: “Berkata kaum (yakni para ulama), bahwa jamaah adalah 
Sawadul A’dzam. 

Khawarij atau mereka yang pemahamannya keluar dari pemahaman jama’ah kaum muslim terjadi 
di setiap masa, baik pada masa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, masa Sayyidina Utsman 
ra, masa Sayyidina Ali ra, masa Sayyidina Husein ra dll. Pemahaman yang keluar dari 
pemahaman jama’ah kaum muslim menimbulkan permusuhan dan bahkan pembunuhan terhadap 
saudara muslimnya sendiri yang dianggap menyelisihi pemahaman mereka. 

Kemudian diceritakan dari Ibnu Sirin dari Abi Mas’ud, bahwa beliau mewasiatkan kepada orang 
yang bertanya kepadanya ketika Sayyidina ‘Utsman ra dibunuh, untuk berpegang teguh pada 
Jamaah, karena Allah tidak akan mengumpulkan umat Muhammad shalallahu ‘alaihi wa sallam 
dalam kesesatan. Dan dalam hadits dinyatakan bahwa ketika manusia tidak mempunyai imam, 
dan manusia berpecah belah menjadi kelompok-kelompok maka janganlah mengikuti salah satu 
firqah/sekte. Hindarilah semua firqah/sekte itu jika kalian mampu untuk menghindari terjatuh ke 
dalam keburukan”. 

Informasi lain tentang pemahaman mereka menyelisihi pemahaman kaum muslim pada umumnya 
sehingga mereka “memerangi” orang beriman dapat kita ketahui dalam tulisan pada http:// 
www.aswaia-nu.com/2010/01/dialoq-svaikh-al-svanqithi-vs-wahhabi 20.html atau pada 
www.fb.com/photo.php? 

fbid=220630637981571 &set=a.220630511314917.56251.100001039095629 

Untuk itulah kita hindari pemahaman/pendapat sekte manapun. Hal ini telah diuraikan dalam 

tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/12/26/hindari-pemahaman-sekte/ 

Ikutilah pemahaman/pendapat Imam Mazhab yang empat, pemimpin / imam ijtihad kaum muslim 
(Imam Mujtahid Mutlak), mereka yang bertalaqqi (mengaji) langsung dengan Salafush Sholeh dan 
ikutilah penjelasan dari para ulama yang mengikuti Imam Mazhab yang empat sambil merujuk 
darimana mereka mengambil yaitu Al Quran dan as Sunnah. 

Berikut informasi dari para ulama kalangan 4 mazhab bahwa pada masa kehidupan mereka, sekte 
Wahabi pun termasuk khawarij dalam pengertian sekte yang pemahamannya telah keluar dari 
pemahaman/ pendapat jumhur ulama, sekte yang mengikuti pemahaman Ulama Muhammad bin 
Abdul Wahhab yang berasal dari Najd. 

Dari kalangan ulama madzhab al-Maliki, al-lmam Ahmad bin Muhammad al-Shawi al-Maliki, ulama 
terkemuka abad 12 Hijriah dan semasa dengan pendiri Wahhabi, berkata dalam Hasyiyah ‘ala 
Tafsir al-Jalalain sebagai berikut: 

^ 0^11 j» U5” s.Lo Jjjfj d j»j*j 

.DjjilSsJt ^ Slf JlL jbsoJl jL iij» 

r/r .y 

“Ayat ini turun mengenai orang-orang Khawarij, yaitu mereka yang mendistorsi penafsiran al- 
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Qur’an dan Sunnah, dan oleh sebab itu mereka menghalalkan darah dan harta benda kaum 
Muslimin sebagaimana yang terjadi dewasa ini pada golongan mereka, yaitu kelompok di negeri 
Hijaz yang disebut dengan aliran Wahhabiyah, mereka menyangka bahwa mereka akan 
memperoleh sesuatu (manfaat), padahal merekalah orang-orang pendusta.” (Hasyiyah al-Shawi 
‘ala Tafsir al-Jalalain, juz 3, hal. 307). 

Dari kalangan ulama madzhab Hanafi, al-lmam Muhammad Amin Afandi yang populer dengan 
sebutan Ibn Abidin, juga berkata dalam kitabnya, Hasyiyah Radd al-Muhtar sebagai berikut: 

y t yry- iJl *Up ^ lis”: LiUj ^ ^ j\yJ\ <_jIajJI -A-p ^ x*s***> ^\ji ^ k_~ij a* 

I D £ jvJkiliipUJLs. {y dij d |*-A IjJjjIpI y\kj ^Js- I 

jji j%>j ^Ip |*-a.s!>U y-j f 4^ " (*-$jL«-(p JiiAJjj 

( i/ Y "l Y t i j !L«5iU- ^1) —»1 . i_a! 


“Keterangan tentang pengikut Muhammad bin Abdul Wahhab, kaum Khawarij pada masa kita. 
Sebagaimana terjadi pada masa kita, pada pengikut Ibn Abdil Wahhab yang keluar dari Najd dan 
berupaya keras menguasai dua tanah suci. Mereka mengikuti madzhab Hanabilah. Akan tetapi 
mereka meyakini bahwa mereka saja kaum Muslimin, sedangkan orang yang berbeda dengan 
keyakinan mereka adalah orang-orang musyrik. Dan oleh sebab itu mereka menghalalkan 
membunuh Ahlussunnah dan para ulamanya sampai akhirnya Allah memecah kekuatan mereka, 
merusak negeri mereka dan dikuasai oleh tentara kaum Muslimin pada tahun 1233 H.” (Ibn Abidin, 
Hasyiyah Radd al-Muhtar ‘ala al-Durr al-Mukhtar, juz 4, hal. 262). 


Dari kalangan ulama madzhab Hanbali, al-lmam Muhammad bin Abdullah bin Humaid al-Najdi 
berkata dalam kitabnya al-Suhub al-Wabilah ‘ala Dharaih al-Hanabilah ketika menulis biografi 
Syaikh Abdul Wahhab, ayah pendiri Wahhabi, sebagai berikut: 

tl)f LAJj*£<®^P djl »Ajlj ^Aj W>l_AA aP 

Lv?Lp d\£" Aif iJjfc i^LaLp dy^' y**'- dj^ dr* ^j 9 *' y*Xju ^|l o^ pJlIL ^aUal> 

djy L* U .j Ux». yi AS** d*>Ji^*j Aji A*A yj&iJ A*S\ ...f^ g o fllt j JjCjio O f Aj <j*c*P**** oJlij ^Lp 

\3j aJLp ijj Ajjf-i aJ Lili» 015" y-i DUdL» ajI jLv»L» y» of a&I jXii yi\ y s**^a y 

klJll a a j*“ dj* A«JL»j ( ul»jJl X*& y, JL«j«^_5JLp i^ i* r >\}os**]\ Jy* ) aJjp a3j OLoJLj 

a*M y aJLJu ( y aJI jja\&*** aIi# ^ 5 ^ aJLp *x>-f ISI *xpuS/l o..pjt^Jl aJLlL^Jl aJj ll 

V® t^JSLi^-l ^jl*—^*—*^^ jI) —»1 .aIis j^ all'p jJ&ssj aJ ^aJ (_j y~}\ . 


“Abdul Wahhab bin Sulaiman al-Tamimi al-Najdi, adalah ayah pembawa dakwah Wahhabiyah, 
yang percikan apinya telah tersebar di berbagai penjuru. Akan tetapi antara keduanya terdapat 
perbedaan. Padahal Muhammad (pendiri Wahhabi) tidak terang-terangan berdakwah kecuali 
setelah meninggalnya sang ayah. Sebagian ulama yang aku jumpai menginformasikan kepadaku, 
dari orang yang semasa dengan Syaikh Abdul Wahhab ini, bahwa beliau sangat murka kepada 
anaknya, karena ia tidak suka belajar ilmu fiqih seperti para pendahulu dan orang-orang di 
daerahnya. Sang ayah selalu berfirasat tidak baik tentang anaknya pada masa yang akan datang. 
Beliau selalu berkata kepada masyarakat, “Hati-hati, kalian akan menemukan keburukan dari 
Muhammad.” Sampai akhirnya takdir Allah benar-benar terjadi. Demikian pula putra beliau, Syaikh 
Sulaiman (kakak Muhammad bin Abdul Wahhab), juga menentang terhadap dakwahnya dan 
membantahnya dengan bantahan yang baik berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an dan hadits-hadits 
Nabi shallallahu alaihi wa sallam. Syaikh Sulaiman menamakan bantahannya dengan judul Fashl 
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al-Khithab fi al-Radd ‘ala Muhammad bin Abdul Wahhab. Allah telah menyelamatkan Syaikh 
Sulaiman dari keburukan dan tipu daya adiknya meskipun ia sering melakukan serangan besar 
yang mengerikan terhadap orang-orang yang jauh darinya. Karena setiap ada orang yang 
menentangnya, dan membantahnya, lalu ia tidak mampu membunuhnya secara terang-terangan, 
maka ia akan mengirim orang yang akan menculik dari tempat tidurnya atau di pasar pada malam 
hari karena pendapatnya yang mengkafirkan dan menghalalkan membunuh orang yang 
menyelisihinya.” (Ibn Humaid al-Najdi, al-Suhub al-Wabilah ‘ala Dharaih al-Hanabilah, hal. 275). 

Dari kalangan ulama madzhab Syafi’i, al-lmam al-Sayyid Ahmad bin Zaini Dahlan al-Makki, guru 
pengarang l’anah al-Thalibin, kitab yang sangat otoritatif (mu’tabar) di kalangan ulama di 
Indonesia, berkata: 

aJjS <u1p ijJt ^ S- V ’.tSjii -A-jj J-ufo Cr* 9 " -'t* 

tl,y> Cl*' _»1 aa ~l>-1 aIaaj auI. 

“Sayyid Abdurrahman al-Ahdal, mufti Zabid berkata: “Tidak perlu menulis bantahan terhadap Ibn 
Abdil Wahhab. Karena sabda Nabi shallallahu alaihi wa sallam cukup sebagai bantahan 
terhadapnya, yaitu “Tanda-tanda mereka (Khawarij) adalah mencukur rambut (maksudnya orang 
yang masuk dalam ajaran Wahhabi, harus mencukur rambutnya)”. Karena hal itu belum pernah 
dilakukan oleh seorang pun dari kalangan ahli bid’ah.” (Sayyid Ahmad bin Zaini Dahlan, Fitnah al- 
Wahhabiyah, hal. 54). 

Demikian pernyataan ulama terkemuka dari empat madzhab, Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hanbali, 
yang menegaskan tentang sekte mereka. 

Dalam Shahih al-Bukhari, Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda: 

“Akan ada sekelompok manusia keluar dari arah timur. Mereka membaca al-Qur’an, namun apa 
yang mereka baca tidak melewati tenggorokan mereka. Mereka keluar dari agama sebagaimana 
anak panah keluar dari sasarannya. Tanda-tanda mereka mencukur rambut.’’ 

Al-lmam al-Qasthalani berkata dalam mengomentari hadits ini, bahwa yang dimaksud dari arah 
timur adalah arah timur kota Madinah seperti Najd dan sesudahnya. Demikian pula Wahhabi, lahir 
di Najd dan kemudian menyebar ke mana-mana. Di samping mencukur rambut juga menjadi ciri 
khas mereka. Kaum Wahhabi memerintahkan orang-orang yang mengikuti mereka agar mencukur 
rambut, meskipun kaum wanita. 

Oleh karena itu, sebagian ulama yang semasa dengan lahirnya ajaran Wahhabi berkata, “Tidak 
perlu menulis bantahan terhadap Ibn Abdil Wahhab. Karena sabda Nabi shallallahu alaihi wa 
sallam cukup sebagai bantahan terhadapnya, yaitu “Tanda-tanda mereka (Khawarij) adalah 
mencukur rambut (maksudnya orang yang masuk dalam ajaran Wahhabi, harus mencukur 
rambutnya)”. 

Dalam hadits lain tentang Khawarij, Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda: “Mereka 
akan membunuh umat Islam, akan tetapi membiarkan penyembah berhala”. 

Hadits ini persis dengan aliran Wahhabi. Mereka belum pernah mengarahkan peperangan 
terhadap selain umat Islam. Dalam sejarah mereka belum pernah dikenal bahwa mereka 
mendatangi atau bermaksud memerangi penyembah berhala, karena hal tersebut tidak masuk 
dalam prinsip dan buku-buku mereka yang isinya penuh dengan kecaman dan pengkafiran 
terhadap umat Islam. 

Al-lmam al-Bukhari juga meriwayatkan dari Ibn Umar dalam menjelaskan ciri-ciri kaum Khawarij, 
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“Mereka mengambil ayat-ayat al-Qur’an yang turun mengenai orang-orang kafir, lalu mereka 
tuangkan kepada orang-orang beriman”. 

Ibn Abbas juga berkata: “Janganlah kalian seperti Khawarij, memaksakan penafsiran ayat-ayat al- 
Qur’an untuk umat Islam (ahlil qiblah). Padahal ayat-ayat tersebut turun mengenai ahlul-kitab dan 
orang-orang musyrik. Mereka tidak mengetahui ilmunya, lalu mereka mengalirkan darah dan 
merampas harta benda orang-orang Muslim”. Demikian pula kaum Wahhabi, mengambil ayat-ayat 
yang turun mengenai pemuja berhala, lalu mereka terapkan pada orang-orang yang beriman. Hal 
tersebut memenuhi buku-buku dan menjadi dasar madzhab mereka. 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

Sumber inspirasi tulisan: “Buku Pintar Berdebat dengan Wahhabi” karya Ust. Muhammad Idrus 
Ramli, alumni Pondok Pesantren Sidogiri tahun 1424/2004 

1007. Pemahaman siapakah yang patut kita ikuti 

Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab yang jelas namun pemahaman yang dalam haruslah 
dilakukan oleh orang-orang yang berkompeten atau ahlinya (ulama). Firman Allah ta’ala yang 
artinya, “Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan dalam bahasa Arab, untuk kaum yang 
mengetahui” (QS Fush shilat [41]:3) 

Pada hakikatnya kita diperintahkan untuk mengikuti orang yang mengetahui Al Qur’an dan As 
Sunnah. Firman Allah ta’ala yang artinya, “Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai 
pengetahuan jika kamu tidak mengetahui.” [QS. an-Nahl: 43] 

Pertanyaanlah adalah pemahaman/pendapat ulama siapakah yang patut kita ikuti agar tidak 
menimbulkan penyesalan di akhirat kelak. Firman Allah ta’ala yang artinya, “(Yaitu) ketika orang- 
orang yang diikuti itu berlepas diri dari orang-orang yang mengikutinya, dan mereka melihat siksa; 
dan (ketika) segala hubungan antara mereka terputus sama sekali.” (QS al Baqarah [2]: 166) 

“Dan berkatalah orang-orang yang mengikuti: “Seandainya kami dapat kembali (ke dunia), pasti 
kami akan berlepas diri dari mereka, sebagaimana mereka berlepas diri dari kami.” Demikianlah 
Allah memperlihatkan kepada mereka amal perbuatannya menjadi sesalan bagi mereka; dan 
sekali-kali mereka tidak akan keluar dari api neraka.” (QS Al Baqarah [2]: 167) 

Hati-hatilah, sebaiknya jangan mengikuti atau menyebarluaskan pemahaman/pendapat ulama 
yang mengaku-aku mengikuti pemahaman Salafush Sholeh namun kenyataannya mereka tidak 
bertalaqqi(mengaji) dengan Salafush Sholeh. 

Mereka adalah ulama yang terhasut atau korban ghazwul fikri (perang pemahaman) dari kaum 
Zionis Yahudi. 

Salah satunya adalah perwira Yahudi Inggris bernama Edward Terrence Lawrence yang dikenal 
oleh ulama jazirah Arab sebagai Laurens Of Arabian. Laurens menyelidiki dimana letak kekuatan 
umat Islam dan berkesimpulan bahwa kekuatan umat Islam terletak kepada ketaatan dengan 
mazhab (bermazhab) dan istiqomah mengikuti tharikat-tharikat tasawuf. Laurens mengupah 
ulama-ulama yang anti tharikat dan anti mazhab untuk menulis buku buku yang menyerang 
tharikat dan mazhab. Buku tersebut diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa dan dibiayai oleh 
pihak orientalis. 

Kaum Zionis Yahudi melalui pusat-pusat kajian Islam mereka dirikan atau melalui ulama-ulama 
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yang telah dipengaruhi oleh mereka, melancarkan hasutan agar umat Islam memahami Al Qur’an 
dan As Sunnah bersandarkan pada belajar sendiri (secara otodidak) melalui cara muthola’ah 
(menelaah kitab) dan memahaminya dengan akal pikiran sendiri (pemahaman secara ilmiah) agar 
timbul perselisihan di antara kaum muslim diakibatkan perbedaan pemahaman. 

Kaum Zionis Yahudi menghasut umat Islam untuk “meninggalkan” pendapat/pemahaman Imam 
Mazhab yang empat, pemimpin atau imam ijtihad kaum muslim pada umumnya (Imam Mujtahid 
Mutlak) yang bertalaqqi (mengaji) langsung dengan Salafush Sholeh. 

Kaum Zionis Yahudi menghasut kaum SEPILIS (sekulerisme, pluralisme, liberalisme) untuk 
memahami Al Qur’an dan As Sunnah dengan akal pikiran sendiri, yang dikatakan oleh mereka 
sebagai pemahaman yang menyesuaikan dengan keadaan zaman (modernisasi/pembaharuan) 
atau pemahaman bersifat pragmatis (kepentingan). Sebagaimana contoh diuraikan dalam tulisan 
pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2010/04/28/menqanqkat-taimivah/ 

Para ulama telah menyampaikan bahwa jika memahami Al Qur’an dan As Sunnah dengan belajar 
sendiri (secara otodidak) melalui cara muthola’ah (menelaah kitab) dan memahaminya dengan 
akal pikiran sendiri, kemungkinan besar akan berakibat negative seperti, 

1. Ibadah fasidah (ibadah yang rusak), ibadah yang kehilangan ruhnya atau aspek bathin 

2. Tasybihillah Bikholqihi, penyerupaan Allah dengan makhluq Nya 

Begitupula Rasulullah telah melarang kita untuk memahami Al Qur’an dengan akal pikiran kita 
sendiri. Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Barangsiapa menguraikan Al Qur’an 
dengan akal pikirannya sendiri dan merasa benar, maka sesungguhnya dia telah berbuat 
kesalahan”. (HR. Ahmad) 

Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “di dalam agama itu 
tidak ada pemahaman berdasarkan akal pikiran, sesungguhnya agama itu dari Tuhan, perintah- 
Nya dan larangan-Nya.” (Hadits riwayat Ath-Thabarani) 

Ibnul Mubarak berkata :”Sanad merupakan bagian dari agama, kalaulah bukan karena sanad, 
maka pasti akan bisa berkata siapa saja yang mau dengan apa saja yang 
diinginkannya.” (Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Muqoddimah kitab Shahihnya 1/47 no:32) 

Dari Ibnu Abbas ra Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda..."Barangsiapa yang berkata 
mengenai Al-Qur’an tanpa ilmu maka ia menyediakan tempatnya sendiri di dalam 
neraka” (HR.Tirmidzi) 

Imam Syafi’i -rahimahullah mengatakan “tiada ilmu tanpa sanad”. Al-Hafidh Imam Attsauri 
-rahimullah mengatakan “Penuntut ilmu tanpa sanad adalah bagaikan orang yang ingin naik ke 
atap rumah tanpa tangga” 

Bahkan Al-lmam Abu Yazid Al-Bustamiy , quddisa sirruh (Makna tafsir QS.AI-Kahfi 60) ; 
“Barangsiapa tidak memiliki susunan guru dalam bimbingan agamanya, tidak ragu lagi niscaya 
gurunya syetan” Tafsir Ruhul-Bayan Juz 5 hal. 203 

Sanad ilmu / sanad guru sama pentingnya dengan sanad hadits. Sanad hadits adalah otentifikasi 
atau kebenaran sumber perolehan matan/redaksi hadits dari lisan Rasulullah. 

Sedangkan Sanad ilmu atau sanad guru adalah otentifikasi atau kebenaran sumber perolehan 
penjelasan baik Al Qur’an maupun As Sunnah dari lisan Rasulullah. Hal yang harus kita ingat 
bahwa Al Qur’an pada awalnya tidaklah dibukukan. Ayat-ayat Al Qur’an hanya dibacakan dan 
dihafal (imla) kemudian dipahami bersama dengan yang menyampaikannya. Hal yang akan 
dipertanyakan terhadap sebuah pendapat / pemahaman seperti: 
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“Apakah yang kamu pahami telah disampaikan / dikatakan oleh ulama-ulama terdahulu yang 
tersambung lisannya kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam” ? 

“Siapakah ulama-ulama terdahulu yang mengatakan hal itu” ? 

“Dari siapakah mendapatkan pemahaman seperti itu” ? 

Imam Malik ra berkata: “Janganlah engkau membawa ilmu (yang kau pelajari) dari orang yang 
tidak engkau ketahui catatan (riwayat) pendidikannya (sanad ilmu)” 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda yang artinya “Sampaikan dariku sekalipun satu 
ayat dan ceritakanlah (apa yang kalian dengar) dari Bani Isra’il dan itu tidak apa (dosa). Dan siapa 
yang berdusta atasku dengan sengaja maka bersiap-siaplah menempati tempat duduknya di 
neraka” (HR Bukhari) 

Hakikat makna hadits tersebut adalah kita hanya boleh menyampaikan satu ayat yang diperoleh 
dari orang yang disampaikan secara turun temurun sampai kepada lisannya Sayyidina 
Muhammad bin Abdullah Shallallahu alaihi wasallam. 

Kita tidak diperkenankan menyampaikan apa yang kita pahami dengan akal pikiran sendiri dengan 
cara membaca dan memahami namun kita sampaikan apa yang kita dengar dan pahami dari lisan 
mereka yang sanad ilmunya tersambung kepada lisannya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
karena hanya perkataan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam yang merupakan kebenaran atau 
ilmuNya. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam menyampaikan agama kepada Sahabat. Sahabat 
menyampaikan kepada Tabi’in. Tabi’in menyampaikan pada Tabi’ut Tabi’in. Para Imam Mazhab 
yang empat, pemimpin / imam ijtihad kaum muslim pada umumnya, mereka berijtihad dan 
beristinbat berlandaskan hasil bertalaqqi (mengaji) pada Salafush Sholeh 
Contoh sanad Ilmu atau sanad guru Imam Syafi’i ra 

1. Baginda Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam 

2. Baginda Abdullah bin Umar bin Al-Khottob ra 

3. Al-lmam Nafi’, Tabi’ Abdullah bin Umar ra 

4. Al-lmam Malik bin Anas ra 

5. Al-lmam Syafei’ Muhammad bin Idris ra 

Jumhur ulama dari dahulu sampai sekarang telah sepakat bahwa perbedaan di antara Imam 
Mazhab yang empat hanyalah dalam masalah furuiyah (cabang) bukan pada masalah pokok 
seperti pemahaman dalam i’tiqod (akidah). Perbedaan pemahaman yang tidak menimbulkan 
perselisihan, seperti saling menyesatkan , saling mengkafirkan atau saling membunuh. Imam 
Mazhab yang empat tidak pernah menyesatkan Imam Mazhab sebelumnya. 

Ada timbul perselisihan dari mereka yang mengaku-aku mengikuti pemahaman Imam Mazhab 
yang empat namun pemahaman mereka menyelisihi pemahaman Imam Mazhab yang empat, 
seperti membangga-banggakan mazhabnya. 

Contoh nasehat Imam Mazhab yang empat, jika sholat berjama’ah maka ikutilah mazhab yang 
dipergunakan oleh Imam Sholat. Andaikanpun terjadi kesalahan pada Imam Sholat, tidak 
ditanggung oleh makmumnya. 

Hadits yang diriwayatkan oleh Umamah al Bahiliy dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
bersabda, "Ikatan-ikatan Islam akan lepas satu demi satu. Apabila lepas satu ikatan, akan diikuti 
oleh lepasnya ikatan berikutnya. Ikatan islam yang pertama kali lepas adalah pemerintahan dan 
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yang terakhir adalah shalat." (HR. Ahmad) 

Jika pemahaman agama baik dan benar, sesuai sebagaimana asalnya dari Tuhan maka tidak 
akan menimbulkan pertentangan atau perselisihan yang menimbulkan perbuatan saling 
menyesatkan, saling mengkafirkan atau saling membunuh. 

Firman Allah Azza wa Jalla, 

\ j} aUI jfS' JUP DijJjJl 

“Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Qur’an ? Kalau kiranya Al Qur’an itu bukan dari sisi 
Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya.” (QS An Nisaa 4 : 82) 
Mereka yang pemahaman agamanya berdasarkan akal pikiran sendiri boleh jadi akan timbul 
pertentangan atau perselisihan yang menimbulkan perbuatan saling menyesatkan, saling 
mengkafirkan atau saling membunuh seperti contohnya yang dapat kita ketahui dari 

http://nasihatonline.wordpress.com/2010/Q9/24/fatwa-fatwa-ulama-ahlus-sunnah-tentanq- 

kelompok-kelompok-islam-kontemporer/ 

http://isnad.net/media/Muhammad Sewed di Guqat.pdf 

http://isnad.net/7dl name=kumal-kumal-dzul-akmal.pdf 

http://isnad.net/dialoq-luqman-hizbi-firanda-sururi 

http://isnad.net/7dl name=dzulqornain vavasan.rar 

http://isnad.net/media/dzul-akmal-undercover.pdfwww.fb.com/notes/255000094557451 
www.fb.com/notes/padepokan-kanienq-sunan/buku-sms-abu-abu-salafi-melawan-salafi-al- 
bani-vs-bin-bas-utsaimin/248700811863777 

http://www.wattpad.com/397024-salafv-harakv-vs-salafv-vamani-vs-salafv-sururi 

http://semoqakamiselamat.wordpress.com/2011/11/07/point-point-kesesatan-para-penvembah- 

thogut-radio-rodia/ 

Mereka yang pemahaman agamanya berdasarkan akal pikiran sendiri “memerangi” orang beriman 
sebagaimana yang dialami oleh mufti mesir Profesor Doktor Ali Jum'ah yang mempertahankan 
fatwa bahwa Niqab ( Cadar / Purdah) adalah suatu kebiasaan yang di bolehkan dan bukan 
merupakan satu kewajiban (jika ditinggalkan berdosa) sebagaimana kesepakatan jumhur ulama 
bahwa wajah dan kedua telapak tangan bukan termasuk aurat bagi perempuan. Hal ini diuraikan 
dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/30/hukum-penutup-muka/ 

Mereka yang pemahaman agamanya berdasarkan akal pikiran sendiri “memerangi” orang beriman 
sebagaimana perintah ulama mereka dalam kitabnya berjudul “al-Majmu’ al-mufid min ‘Aqidati al 
Tauhid” hal. 55 

^ i t jlASJ Dt JJ f* I Lv ya Jl J v J-\ ISI jv53.!>L-l 

“Tidak berguna Islam kalian sebelum kalian mengumumkan perang terhadap torikoh sufi dan 
kalian membantainya, perangilah mereka sebelum memerangi yahudi dan majusi” 

Contoh lain mereka yang pemahaman agamanya berdasarkan akal pikiran sendiri “memerangi” 
orang beriman bahkan membunuh saudara muslimnya sendiri sebagaimana yang terurai dalam 
tulisan pada http://www.aswaia-nu.com/2010/01/dialoq-svaikh-al-svanqithi-vs-wahhabi 20.html 
atau pada www.fb.com/photo.php? 

fbid=220630637981571 &set=a.220630511314917.56251.100001039095629 
Oleh karenanya lebih baik dan selamat kita mengikuti pemahaman/pendapat Imam Mazhab yang 
empat, pemimpin atau imam ijtihad kaum muslim pada umumnya (Imam Mujtahid Mutlak) karena 
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mereka bertalaqqi (mengaji) langsung dengan Salafush Sholeh. 

Untuk memahami Al Qur’an dan As Sunnah, marilah kita bertalaqqi (mengaji) kepada ulama- 
ulama yang mengikuti pemahaman Imam Mazhab yang empat. Jika kita membaca tulisan baik 
didunia maya maupun nyata melalui kitab/buku maka pastikanlah sumbernya berasal dari 
pemahaman/pendapat Imam Mazhab yang empat. 

Cara lain agar selamat adalah mengikuti pendapat/pemahaman para Habib dan para Sayyid yang 
sholeh, ahli ba'it , keturunan cucu Rasululah , mereka yang dapat pengajaran agama turun 
temurun dari orang tua-orang tua mereka terdahulu tersambung kepada lisannya Imam Sayyidina 
Ali ra yang mendapatkan pengajaran agama langsung dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. 

Namun kita harus bisa bedakan antara ahli bait, keturunan cucu Rasulullah dengan mereka yang 
mengaku-aku sebagai pengikut Imam Sayyidina Ali ra 

Mereka yang mengaku-aku sebagai pengikut Imam Sayyidina Ali ra, juga korban hasutan atau 
ghazwul fikri (perang pemahaman) dari kaum Zionis Yahudi. 

Abdullah bin Saba’ seorang pendeta besar yahudi dari Yaman yang masuk Islam dengan tujuan 
menghancurkan Islam dari dalam. Pada mulanya ia benci kepada Khalifah Utsman bin Affan ra 
dan berusaha meruntuhkannya serta menggantikannya dengan Sayyidina Ali ra. 

Dengan kelicikannya dan provokasinya, usahanya berhasil mendapat respon di kota-kota besar 
ketika seperti kota Madinah dan Basrah. Kemudian dia pergi ke Mesir, Kufah dan Damsyik serta 
beberapa kota lain untuk menyebarkan propaganda tentang kemulyaan Sayyidina Ali ra dan 
menghasut orang-orang agar tidak simpati kepada Khalifah Utsman bin Affan ra. 

Abdullah bin Saba’ sangat berlebihan dalam mengagungkan Sayyidina Ali ra, bahkan berani 
membuat hadits-hadits pasu untuk menjatuhkan Khalifah Utsman ra dan menghinakan Sayyidina 
Abu Bakar Ash Shiddiq ra dan Sayyidina Umar bin Khattab ra. 

Imam Sayyidina ‘Ali ra berkata: aku bertanya: Wahai Rasulullah! Apakah ciri-ciri mereka? Baginda 
Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Mereka menyanjungimu dengan sesuatu yang 
tidak ada padamu”. 

Diantara ajaran Abdullah bin Saba’ adalah : 

1. Al-Wishoyah : Wasiat. Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam berwasiat supaya yang 
menjadi khalifah sesudah Beliau wafat adalah Sayyidina Ali bin Abi Thalib ra. Dan mereka 
memberi gelar Sayyidina Ali “Al-Washyi”, yakni orang yang diberi wasiat. 

2. Ar-Roj’ah : kembali, la mengajarkan bahwa Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam tidak 
boleh kalah dari Nabi Isa as. Kalau Nabi Isa as akan kembali di akhir zaman, maka Sayyidina Ali 
ra akan kembali di akhir zaman untuk menegakkan keadilan, la mengajarkan bahwa Sayyidina Ali 
ra tidak mati terbunuh, beliau akan kembali lagi. Ibnu Hazm, seorang ahli tarikh mengatakan 
bahwa Abdullah bin Saba’ mengabarkan bahwa Sayyidina Ali ra belum mati tetapi masih 
bersembunyi dan akan kembali di akhir zaman. Ajaran ini dibawanya dari kepercayaan kaum 
Yahudi yang mengatakan bahwa Nabi Ilyas juga belum mati. Ajaran inilah yang kemudian menjadi 
kepercayaan orang Syi’ah, bahwa imamnya yang terakhir belum mati, sekarang masih 
bersembunyi dan pada akhir zaman nanti akan kembali untuk menegakkan keadilan dan 
kebenaran. 

3. Ilahiyah : ketuhanan. Ajaran ini mengatakan bahwa pada diri Sayyidina ali ra, bersamayam 
unsur-unsur ketuhanan. Olek karena itu beliau mengetahui segala yang ghaib ( kasyaf). Abdullah 
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bin Saba’ mengangkat Sayyidina Ali kepada kedudukan Tuhan. 

Seorang Ulama dan pengarang dari kalangan Syi’ah Mu’tazilah bernama Ibnu Abil Hadid 
mengakui bahwa Abdullah bin Saba’ ini adalah seorang pendeta Yahudi yang masuk Islam yang 
mengobarkan Syi’ah Sabaiyah. Diantara pemuka Syi’ah Sabaiyah ini terdapat seorang bernama 
Muqiroh bin Said yang memfatwakan bahwa Dzat Tuhan bersemayam pada tubuh Sayyidina Ali 
ra. Seorang lagi yang bernama Ishak bin Zaid yang memfatwakan bahwa orang-orang yang sudah 
sampai pada derajat yang tinggi, sudah habis taklif baginya, yaitu sudah tidak lagi wajib sholat, 
puasa dan berbagai kewajiban lainnya. 

Nasib Abdullah bin Saba’ pada akhir hayatnya menjadi orang buangan, yang dibuang oleh 
Sayyidina Ali ra stelah beliau menjadi Khalifah keempat, Beliau marah karena dia membuat fitnah 
atas diri beliau, dia akhirnya dibuang ke daerah Madain. 

Kelompok Abdullah bin Saba’ ini terpisah menjadi 2 (dua) kelompok besar, yaitu : 

1. Kelompok yang menyatakan bahwa sesungguhnya Sayyidina Ali ra adalah Allah sendiri yang 
menciptakan segala sesuatu dan memberi rizki. Dalam hal ini, Sayyidina Ali ra mengajak mereka 
berdialog, namun mereka ternyata bersikeras mempertahankan pendapatnya. Maka akhirnya 
Sayyidina Ali ra membakar orang- orang yang diketahui dari golongan mereka dengan api. 
Kemudian golongan mereka berkata : “Seandainya Ali bukan Allah itu sendiri tentu ia tidak 
membakar mereka dengan api. Karena sesungguhnya tidak akan melakukan pembakaran dengan 
api kecuali Tuhan.” Mereka berkeyakinan bahwa Ali akan menghidupkan mereka, setelah ia 
membunuh mereka. Mereka inilah orang-orang yang membawa kepercayaan bahwa tuhan 
melakukan penitisan kepada makhluknya beserta cabang-cabang kepercayaan ini meliputi faham- 
faham yang sesat. 

2. Kelompok yang memberontak terhadap Sayyidina Ali ra setelah terjadinya perang Shiffin. 
Mereka juga menuduh Ali Kafir, karena beliau telah menghentikan peperangan dan menyetujui 
Tahkim dengan kitabullah dalam menyelesaikan perselisihan yang terjadi Sayyidina Ali ra dan 
Muawiyah ra. Sebagian dari mereka juga ada yang mengkafirkan ketiga orang Khalifah sebelum 
Sayyidina Ali ra. Mereka ini telah membunuh seorang Tabi’in besar yang bernama Abdullah bin 
Khobbab ra dan istrinya, karena ia memuji keempat Khulafaur Rasyidin. Kemudian ketika 
Sayyidina Ali ra meminta agar mereka menyerahkan para pembunuhnya, mereka menolak sambil 
berkata: “Kami semua ikut membunuh mereka dan kami semua menganggap halal terhadap 
darah-darah kalian dan darah-darah mereka semua.” 

Hal yang harus kita ingat adalah jika timbul rasa permusuhan terhadap saudara muslim sendiri 
maka boleh jadi telah terjerumus kedalam kekufuran sehingga menjadi musyrik, seperti kekufuran 
karena kesalahpahaman dalam i’tiqod. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “ orang-orang yang paling keras permusuhannya terhadap orang 
beriman adalah orang-orang Yahudi dan orang-orang musyrik” (QS Al Maaidah [5]: 82) 
Terjerumus dalam kekufuran boleh jadi karena tanpa disadari telah menjadi ahli bid’ah sehingga 
memerangi saudara muslim sendiri 

Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Sesungguhnya di 
masa kemudian akan ada peperangan di antara orang-orang yang beriman.” Seorang Sahabat 
bertanya: “Mengapa kita (orang-orang yang beriman) memerangi orang yang beriman, yang 
mereka itu sama berkata: ‘Kami telah beriman’.” Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam bersabda: 
“Ya, karena mengada-adakan di dalam agama (mengada-ada dalam perkara yang merupakan hak 
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Allah ta’ala menetapkannya yakni perkara kewajiban, larangan dan pengharaman) , apabila 
mereka mengerjakan agama dengan pemahaman berdasarkan akal pikiran, padahal di dalam 
agama itu tidak ada pemahaman berdasarkan akal pikiran, sesungguhnya agama itu dari Tuhan, 
perintah-Nya dan larangan-Nya.” (Hadits riwayat Ath-Thabarani). 

Allah Azza wa Jalla berfirman, 

dji j* UU J Jj pj»jCp-\ IjOaJI 

“Mereka menjadikan para rahib dan pendeta mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah“. (QS at- 
Taubah [9]:31) 

Ketika Nabi ditanya terkait dengan ayat ini, “apakah mereka menyembah para rahib dan pendeta 
sehingga dikatakan menjadikan mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah?” 

Nabi menjawab, “tidak” 

d yA LiLOi I yA y~ 151J d IjUt S * yh 1 yb-\ ISI I IjilT ^ g 1J I y j y& \ L»t yy 

“Mereka tidak menyembah para rahib dan pendeta itu, tetapi jika para rahib dan pendeta itu 
menghalalkan sesuatu bagi mereka, mereka menganggapnya halal, dan jika para rahib dan 
pendeta itu mengharamkan bagi mereka sesuatu, mereka mengharamkannya “ 

Pada riwayat yang lain disebutkan, Rasulullah bersabda "mereka (para rahib dan pendeta) itu 
telah menetapkan haram terhadap sesuatu yang halal, dan menghalalkan sesuatu yang haram, 
kemudian mereka mengikutinya. Yang demikian itulah penyembahannya kepada 
mereka." (Riwayat Tarmizi) 

Ahli bid’ah adalah mereka yang mengada-ada dalam agama atau dalam perkara syariat 
yang merupakan hak Allah Azza wa Jalla menetapkannya. 

Perkara syariat adalah syarat yang harus dipenuhi sebagai hamba Allah yakni menjalankan segala 
apa yang telah ditetapkanNya atau diwajibkanNya, wajib dijalankan dan wajib dijauhi, meliputi 
menjalankan kewajibanNya yang jika ditinggalkan berdosa, menjauhi segala yang telah 
dilarangNya yang jika dilanggar berdosa dan menjauhi segala yang telah diharamkanNya yang jika 
dilanggar berdosa. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “ Sesungguhnya Allah telah mewajibkan beberapa 
kewajiban (ditinggalkan berdosa), maka jangan kamu sia-siakan dia; dan Allah telah memberikan 
beberapa larangan (dikerjakan berdosa)), maka jangan kamu langgar dia; dan Allah telah 
mengharamkan sesuatu (dikerjakan berdosa), maka jangan kamu pertengkarkan dia; dan Allah 
telah mendiamkan beberapa hal sebagai tanda kasihnya kepada kamu, Dia tidak lupa, maka 
jangan kamu perbincangkan dia." (Riwayat Daraquthni, dihasankan oleh an-Nawawi) 

Ahli bid'ah adalah mereka yang membuat perkara baru (bid’ah) yang bukan kewajiban 
menjadi kewajiban (ditinggalkan berdosa) atau sebaliknya, yang tidak diharamkan menjadi 
haram (dikerjakan berdosa) atau sebaliknya dan yang tidak dilarang menjadi dilarang 
(dikerjakan berdosa). 

Oleh karenanya ahli bid’ah termasuk pelaku perbuatan syirik, karena penyembahan kepada selain 
Allah, penyembahan diantara pembuat bid’ah (perkara baru) dengan pengikutnya, perbuatan yang 
tidak ada ampunannya. Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda 

ke-dj ^ k >jiil <5)1 01 
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"Sesungguhnya Allah menutup taubat dari semua ahli bid’ah”. [Ash-Shahihah No. 1620] 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa- 
apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu dan janganlah kamu melampaui batas, 
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang melampaui batas.” (Qs. al-Ma’idah [5]: 87). 
“Katakanlah! Siapakah yang berani mengharamkan perhiasan Allah yang telah diberikan kepada 
hamba-hambaNya dan beberapa rezeki yang baik itu? Katakanlah! Tuhanku hanya 
mengharamkan hal-hal yang tidak baik yang timbul daripadanya dan apa yang tersembunyi dan 
dosa dan durhaka yang tidak benar dan kamu menyekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah 
tidak turunkan keterangan padanya dan kamu mengatakan atas (nama) Allah dengan sesuatu 
yang kamu tidak mengetahui.” (QS al-A’raf: 32-33) 

“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh lidahmu secara dusta 
"Ini halal dan ini haram", untuk mengada-adakan kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya 
orang-orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah tiadalah beruntung " [QS. An-Nahl 
: 116]. 

Dalam hadits Qudsi, Rasulullah bersabda: "Aku ciptakan hamba-hambaKu ini dengan sikap yang 
lurus, tetapi kemudian datanglah syaitan kepada mereka. Syaitan ini kemudian membelokkan 
mereka dari agamanya, dan mengharamkan atas mereka sesuatu yang Aku halalkan kepada 
mereka, serta mempengaruhi supaya mereka mau menyekutukan Aku dengan sesuatu yang Aku 
tidak turunkan keterangan padanya." (Riwayat Muslim). 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda : 


(* j*~ J 1 ^\j>- u* 

“Barangsiapa menghalalkan sesuatu yang haram atau mengharamkan sesuatu yang halal, maka 
dia telah kafir.” 

Asy Syatibi dalam Al l’tishom. Beliau mengatakan bahwa bid’ah adalah: 

aA) aaJIAI L$Jlp a*p jJh Jl ap ^ aa» ^p ojL*p 

“Suatu istilah untuk suatu jalan dalam agama yang dibuat-buat yang menyerupai syari’at, yang 
dimaksudkan ketika menempuhnya adalah untuk berlebih-lebihan dalam beribadah kepada Allah 
Ta’ala” 

Ibnu Katsir -rahimahullah berkata : 

4jtj i nAli ^Ut Uf ^jp- jt (aJM ^ jp- ur ^ t j** Lfoj [aJ] u*^ u* 

“Dan yang termasuk dalam hal ini adalah setiap orang yang melakukan bid’ah yang tidak 
didasarkan pada sandaran syari’at, atau orang yang menghalalkan apa yang diharamkan oleh 
Allah, atau mengharamkan apa yang dihalalkan oleh Allah yang hanya didasarkan oleh pendapat 
dan hawa nafsunya semata" [Tafsir AI-Qur’aanil-‘Adhiim, 4/609] 

Sasaran utama ghazwul fikri (perang pemahaman) yang dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi 
pada kaum muslim adalah untuk menciptakan ulama yang dapat memfatwakan perkara larangan 
dan maupun perkara kewajiban berdasarkan akal pikiran sendiri tidak berlandaskan Al Qur’an dan 
As Sunnah. 

Kaum Zionis Yahudi telah berhasil menciptakan ulama/pendeta/rahib kalangan kaum Nasrani 
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yang dapat berfatwa tidak berlandaskan kitab Injil sebagaimana yang diturunkan kepada Nabi Isa 
as 

Salah satunya adalah Paulus (Yahudi dari Tarsus), pengikut Rasul setelah “bertobat” , yang 
mengubah esensi dasar kekristenan. Paulus dijadikan seorang Santo (orang suci) oleh seluruh 
gereja yang menghargai santo, termasuk Katolik Roma, Ortodoks Timur, dan Anglikan, dan 
beberapa denominasi Lutheran. Dia berbuat banyak untuk kemajuan Kristen di antara para orang- 
orang bukan Yahudi, dan dianggap sebagai salah satu sumber utama dari doktrin awal Gereja, 
dan merupakan pendiri kekristenan bercorak Paulin (bercorak Paulus). Surat-suratnya menjadi 
bagian penting Perjanjian Baru. Banyak yang berpendapat bahwa Paulus memainkan peranan 
penting dalam menjadikan Kristen sebagai agama yang berdiri sendiri alias “agama turunan”, dan 
bukan sebagai sekte dari Yudaisme. 

Firman Allah ta’ala yang artinya “Sesungguhnya (agama tauhid) ini, adalah agama kamu semua, 
agama yang satu, dan Aku adalah Tuhanmu, maka bertakwalah kepada-Ku. Kemudian mereka 
(pengikut-pengikut rasul itu) menjadikan agama mereka terpecah belah menjadi beberapa 
pecahan. Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada sisi mereka (masing- 
masing).’’ (QS Al Mu’minun [23]: 52-53) 

Kaum Yahudi, pada zaman Rasulullah berusaha untuk mengadu domba manusia yang telah 
bersyahadat sehingga timbul perselisihan sebagaimana kisah suku Aus dan Khajraj. 

Pada masa Jahiliyah kedua suku tersebut saling bermusuhan dan berperang selama 120 tahun. 
Setelah mereka memeluk Islam Allah menyatukan hati mereka sehingga mereka menjadi 
bersaudara dan saling menyayangi. 

Ketika orang-orang Aus dan Khajraj sedang berkumpul dalam satu majlis, kemudian ada seorang 
Yahudi yang melalui mereka, lalu ia mengungkit-ungkit permusuhan dan peperangan mereka pada 
bani Bu’ats. Maka permusuhan diantara kedua suku tersebut mulai memanas kembali, kemarahan 
mulai timbul, sebagian mencerca sebagian lain dan keduanya saling mengangkat senjata, lalu 
ketegangan tersebut disampaikan kepada Nabi shallallahu alaihi wa salam. 

Kemudian Beliau mendatangi mereka untuk menenangkan dan melunakkan hati mereka, seraya 
bersabda: “Apakah dengan panggilan-panggilan jahiliyah, sedang aku masih berada di tengah- 
tengah kalian?.” Lalu beliau membacakan Ali Imron ayat 103 yang artinya, ‘Dan berpeganglah 
kamu semuanya kepada tali (agama) Allah secara berjama’ah, dan janganlah kamu bercerai 
berai , dan ingatlah nikmat Allah atas kamu semua ketika kamu bermusuh-musuhan maka Dia 
(Allah) menjinakkan antara hati-hati kamu maka kamu menjadi bersaudara sedangkan kamu 
diatas tepi jurang api neraka, maka Allah mendamaikan antara hati kamu. Demikianlah Allah 
menjelaskan ayat ayatnya agar kamu mendapat petunjuk”. Setelah itu mereka menyesal atas apa 
yang telah terjadi dan berdamai kembali seraya berpeluk-pelukan dan meletakan senjata masing- 
masing. 

Kaum Yahudi, pada masa kini lebih dikenal sebagai kaum Zionis Yahudi atau juga dikenal dengan 
lucifier, freemason atau iluminati adalah mereka yang mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan- 
syaitan pada masa kerajaan Sulaiman. 

Telah dijelaskan tentang adanya kaum Zionis Yahudi dalam firman Allah ta’ala yang artinya “Dan 
setelah datang kepada mereka seorang Rasul dari sisi Allah yang membenarkan apa (kitab) yang 
ada pada mereka, sebahagian dari orang-orang yang diberi kitab (Taurat) melemparkan kitab 
Allah ke belakang (punggung)nya, seolah-olah mereka tidak mengetahui (bahwa itu adalah kitab 
Allah) dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada masa kerajaan Sulaiman 
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(dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir 
(tidak mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan lah yang kafir (mengerjakan sihir).” (QS Al 
Baqarah [2]: 101-102) 

Jadi pada hakikatnya kaum Zionis Yahudi adalah pengikut syaitan. Mereka yang dimurkai oleh 
Allah Azza wa Jalla. Kaum Zionis Yahudi berupaya menjerumuskan manusia kedalam kekufuran. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, "Demi Allah, yang diriku ada dalam genggaman 
tanganNya, tidaklah mendengar dari hal aku ini seseorangpun dari ummat sekarang ini, Yahudi, 
dan tidak pula Nasrani, kemudian tidak mereka mau beriman kepadaku, melainkan masuklah dia 
ke dalam neraka.” 

Hadits yang diriwayatkan Sufyan bin Uyainah dengan sanadnya dari Adi bin Hatim. Ibnu Mardawih 
meriwayatkan dari Abu Dzar, dia berkata, “Saya bertanya kepada Rasulullah Shallallahu alaihi 
wasallam tentang orang-orang yang dimurkai 11 , beliau bersabda, ‘Kaum Yahudi.’ Saya bertanya 
tentang orang-orang yang sesat, beliau bersabda, “Kaum Nasrani. 11 
Firman Allah ta’ala yang artinya, 

Katakanlah :”Hai Ahli Kitab, kamu tidak dipandang beragama sedikitpun hingga kamu menegakkan 
ajaran-ajaran Taurat, Injil, dan Al Qur’an yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu 11 . (QS Al 
Maa’idah [5]:68) 

11 Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka.” (QS.AIi Imran [3]: 110) 

Kita harus ingat bahwa manusia yang telah bersyahadat adalah bersaudara dan saling mencintai 
di antara mereka. Janganlah termakan hasutan atau ghazwul fikri (perang pemahaman) dari kaum 
Zionis Yahudi 

Firman Allah Azza wa Jalla, 

“wai’tashimuu bihabli allaahi jamii’an walaa tafarraquu waudzkuruu ni’mata allaahi ‘alaykum idz 
kuntum a’daa-an fa-allafa bayna quluubikum fa-ashbahtum bini’matihi ikhwaanan 11 
“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah secara berjama’ah, dan janganlah 
kamu bercerai berai , dan ingatlah nikmat Allah atas kamu semua ketika kamu bermusuh- 
musuhan maka Dia (Allah) menjinakkan antara hati-hati kamu maka kamu menjadi 
bersaudara" (QS Ali Imron [3]: 103) 

“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara ”. (Qs. Al-Hujjarat :10) 

“Hai orang-orang yang beriman, barang siapa di antara kamu yang murtad dari agamanya maka 
kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan merekapun 
mencintaiNya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang yang mu’min, yang bersikap keras 
terhadap orang-orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang 
yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan 
Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha Mengetahui.” (QS Al Ma’iadah [5]:54) 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Kamu akan melihat orang-orang mukmin dalam 
hal saling mengasihi, mencintai, dan menyayangi bagaikan satu tubuh. Apabila ada salah satu 
anggota tubuh yang sakit, maka seluruh tubuhnya akan ikut terjaga dan panas (turut merasakan 
sakitnya).” (HR Bukhari 5552) (HR Muslim 4685) 

Diriwayatkan hadits dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Demi 
Allah, kalian tidak akan masuk surga hingga kalian beriman. Belum sempurna keimanan kalian 
hingga kalian saling mencintai." (HR Muslim) 
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Contoh paling sederhana adalah perselisihan dalam permasalahan peringatan Maulid. 

Sebaiknya janganlah mengikuti pendapapat/pemahaman ulama korban ghazwul fikri dari kaum 
Zionis Yahudi. Mereka yang mengaku-aku mengikuti pendapat Salafush Sholeh namun 
kenyataannya tidak bertalaqqi (mengaji) dengan Salafush Sholeh. Mereka bermazhab dengan 
akal pikiran mereka sendiri atau dengan kata lain mereka telah menjadikan akal pikirannya sendiri 
sebagai berhala atau yang disebut menuhankan pendapat sendiri (istibdad bir ro’yi). 

Sebaiknya kita ikuti pendapat/pemahaman ulama yang mengikuti pendapat/pemahaman Imam 
Mazhab yang empat, pemimpin atau imam ijtihad kaum muslim pada umumnya, yang jelas-jelas 
bertalaqqi (mengaji) dengan Salafush Sholeh 

Berikut pendapat para ulama pengikut Imam Mazhab yang empat tentang peringatan Maulid. 

Imam Al hafidh Abu Syaamah rahimahullah (Guru imam Nawawi): 

Merupakan Bid’ah hasanah yang mulia dizaman kita ini adalah perbuatan yang diperbuat setiap 
tahunnya di hari kelahiran Rasul shallallahu alaihi wasallam dengan banyak bersedekah, dan 
kegembiraan, menjamu para fuqara, seraya menjadikan hal itu memuliakan Rasul shallallahu 
alaihi wasallam dan membangkitkan rasa cinta pada beliau shallallahu alaihi wasallam, dan 
bersyukur kepada Allah ta’ala dengan kelahiran Nabi shallallahu alaihi wasallam. 

Imamul Qurra’ Alhafidh Syamsuddin Aljazriy rahimahullah dalam kitabnya ‘Urif bitta’rif 
Maulidissyariif: 

Telah diriwayatkan Abu Lahab diperlihatkan dalam mimpi dan ditanya apa keadaanmu?, ia 
menjawab : “di neraka, tapi aku mendapat keringanan setiap malam senin, itu semua sebab aku 
membebaskan budakku Tsuwaibah demi kegembiraanku atas kelahiran Nabi shallallahu alaihi 
wasallam dan karena Tsuwaibah menyusuinya ” (shahih Bukhari hadits no.4813). maka apabila 
Abu Lahab Kafir yang Alqur’an turun mengatakannya di neraka mendapat keringanan sebab ia 
gembira dengan kelahiran Nabi shallallahu alaihi wasallam, maka bagaimana dengan muslim 
ummat Muhammad shallallahu alaihi wasallam yang gembira atas kelahiran Nabi shallallahu alaihi 
wasallam?, maka demi usiaku, sungguh balasan dari Tuhan Yang Maha Pemurah sungguh- 
sungguh ia akan dimasukkan ke sorga kenikmatan Nya dengan sebab anugerah Nya. 

Imam Al Hafidh Assakhawiy dalam kitab Sirah Al Halabiyah 

berkata “tidak dilaksanakan maulid oleh salaf hingga abad ke tiga, tapi dilaksanakan setelahnya, 
dan tetap melaksanakannya umat Islam di seluruh pelosok dunia dan bersedekah pada malamnya 
dengan berbagai macam sedekah dan memperhatikan pembacaan maulid, dan berlimpah 
terhadap mereka keberkahan yang sangat besar”. 

Imam Al hafidh Ibn Abidin rahimahullah 

dalam syarahnya maulid ibn hajar berkata : “ketahuilah salah satu bid’ah hasanah adalah 
pelaksanaan maulid di bulan kelahiran nabi shallallahu alaihi wasallam” 

Imam Al Hafidh Ibnul Jauzi rahimahullah, 

dengan karangan maulidnya yang terkenal “al aruus” juga beliau berkata tentang pembacaan 
maulid, “Sesungguhnya membawa keselamatan tahun itu, dan berita gembira dengan tercapai 
semua maksud dan keinginan bagi siapa yang membacanya serta merayakannya”. 

Imam Al Hafidh Al Oasthalaniy rahimahullah dalam kitabnya Al Mawahibulladunniyyah juz 1 hal 
148 cetakan al maktab al islami berkata: “Maka Allah akan menurukan rahmat Nya kepada orang 
yang menjadikan hari kelahiran Nabi saw sebagai hari besar”. 
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Kami mengingatkan kembali bahwa Maulid Nabi bukanlah kewajiban (jika ditinggalkan berdosa) 
atau bukanlah termasuk amal ketaatan atau perkara syariat. 

Maulid Nabi adalah amal kebaikan (perkara diluar amal ketaatan yang tidak bertentangan dengan 
Al Qur’an dan Hadits) 

Maulid Nabi umumnya diisi dengan kegiatan membaca Al Qur’an, Sholawat, kajian dan ceramah 
seputar kehidupan Rasulullah dan implementasinya dalam kehidupan masa kini. 

Kita boleh memperingati atau mengingat masa lampau untuk bekal hari esok, bahkan hal ini 
adalah anjuran dari Allah Azza wa Jalla, sebagaimana firmanNya, “Wal tandhur nafsun ma 
qaddamat li ghad” “Perhatikan masa lampaumu untuk hari esokmu ” (QS al Hasyr [59]: 18) 

Kita mengingat tanggal kelahiran kita dan kejadian-kejadian di waktu lampau untuk bekal kita 
mengisi biodata, riwayat hidup. Kita mengingat apa yang telah disampaikan orang tua, ulama kita 
dahulu untuk bekal menjalankan kehidupan kita hari ini dan esok. Kita memperingati Maulid Nabi 
dan perjalanan hidupnya sebagai bekal kita meneladani dan mengimplementasikannya dalam 
kehidupan kita hari ini dan esok 

Maulid Nabi adalah kebutuhan bagi kaum muslim pada umumnya yang zaman kehidupannya telah 
terpaut jauh dengan zaman kehidupan para Salafush Sholeh. Kami dan kaum muslim pada 
umumnya amat sangat merindukan untuk berkumpul bersama Nabi Muhammad Shallallahu alaihi 
wasallam. 

Hal serupa dengan sholat tarawih berjama’ah yang dilakukan sebulan penuh di bulan Ramadhan. 
Rasulullah mencontohkan kita untuk menghindari perkara baru dalam kewajiban (jika ditinggalkan 
berdosa). Rasulullah meninggalkan sholat tarawih berjama’ah dalam beberapa malam agar kita 
tidak berkeyakinan bahwa sholawat tarawih berjama’ah sepanjang bulan Ramadhan adalah 
kewajiban (ditinggalkan berdosa) 

Rasulullah bersabda, “Aku khawatir bila shalat malam (tarawih berjam’ah) itu ditetapkan sebagai 
kewajiban atas kalian.” (HR Bukhari 687). 

Bid’ah hasanah , jika yang melakukan sholat tarawih berjamaah sebulan penuh berkeyakinan 
bahwa itu adalah amal kebaikan selama bulan ramadhan walaupun Rasulullah tidak 
mencontohkan / melakukannya sebulan penuh. 

Bid’ah dholalah, jika mereka berkeyakinan bahwa sholat tarawih berjamaah sebulan penuh adalah 
kewajibanNya atau perintahNya (ditinggalkan berdosa) karena sholat tarawih sebulan penuh tidak 
pernah ditetapkan oleh Allah Azza wa Jalla sebagai kewajiban (ditinggalkan berdosa). Yang 
ditetapkan oleh Allah Azza wa Jalla sebagai kewajiban (ditinggalkan berdosa) yang harus 
dikerjakan sebulan penuh pada bulan Ramadhan adalah berpuasa. 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1016. Maulid Nabi dan Sholat Tarawih berjama'ah 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam menyampaikan bahwa di masa kemudian akan ada sekte / 
firqoh yang memerangi (memusuhi) kaum muslim pada umumnya, mereka membuat-buat 
larangan-larangan ataupun kewajiban berdasarkan akal pikirannya sendiri bukan berlandaskan Al 
Qur'an dan As Sunnah. 

Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Sesungguhnya di 
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masa kemudian akan ada peperangan di antara orang-orang yang beriman.” Seorang Sahabat 
bertanya: “Mengapa kita (orang-orang yang beriman) memerangi orang yang beriman, yang 
mereka itu sama berkata: ‘Kami telah beriman’.” Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam bersabda: 
“Ya, karena mengada-adakan di dalam agama (mengada-ada dalam perkara yang merupakan hak 
Allah ta’ala menetapkannya yakni perkara kewajiban, larangan dan pengharaman) , apabila 
mereka mengerjakan agama dengan pemahaman berdasarkan akal pikiran, padahal di dalam 
agama itu tidak ada pemahaman berdasarkan akal pikiran, sesungguhnya agama itu dari Tuhan, 
perintah-Nya dan larangan-Nya.” (Hadits riwayat Ath-Thabarani). 

Allah Azza wa Jalla berfirman, 

Alit dji j* UU J Jj pj» 

“Mereka menjadikan para rahib dan pendeta mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah“. (QS at- 
Taubah [9]:31) 

Ketika Nabi ditanya terkait dengan ayat ini, “apakah mereka menyembah para rahib dan pendeta 
sehingga dikatakan menjadikan mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah?" 

Nabi menjawab, “tidak” 

d y* y~ 1*3*5* 1 y y- lilj o I Lu*5* 1 ISI 1 IjilT C ^j ^J&l yy 

“Mereka tidak menyembah para rahib dan pendeta itu, tetapi jika para rahib dan pendeta itu 
menghalalkan sesuatu bagi mereka, mereka menganggapnya halal, dan jika para rahib dan 
pendeta itu mengharamkan bagi mereka sesuatu, mereka mengharamkannya “ 

Pada riwayat yang lain disebutkan, Rasulullah bersabda "mereka (para rahib dan pendeta) itu 
telah menetapkan haram terhadap sesuatu yang halal, dan menghalalkan sesuatu yang haram, 
kemudian mereka mengikutinya. Yang demikian itulah penyembahannya kepada 
mereka." (Riwayat Tarmizi) 

Ahli bid’ah adalah mereka yang mengada-ada dalam agama atau dalam perkara syariat 
yang merupakan hak Allah Azza wa Jalla menetapkannya. 

Perkara syariat adalah syarat yang harus dipenuhi sebagai hamba Allah yakni menjalankan segala 
apa yang telah ditetapkanNya atau diwajibkanNya, wajib dijalankan dan wajib dijauhi, meliputi 
menjalankan kewajibanNya yang jika ditinggalkan berdosa, menjauhi segala yang telah 
dilarangNya yang jika dilanggar berdosa dan menjauhi segala yang telah diharamkanNya yang jika 
dilanggar berdosa. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “ Sesungguhnya Allah telah mewajibkan beberapa 
kewajiban (ditinggalkan berdosa), maka jangan kamu sia-siakan dia; dan Allah telah memberikan 
beberapa larangan (dikerjakan berdosa)), maka jangan kamu langgar dia; dan Allah telah 
mengharamkan sesuatu (dikerjakan berdosa), maka jangan kamu pertengkarkan dia; dan Allah 
telah mendiamkan beberapa hal sebagai tanda kasihnya kepada kamu, Dia tidak lupa, maka 
jangan kamu perbincangkan dia." (Riwayat Daraquthni, dihasankan oleh an-Nawawi) 

Ahli bid'ah adalah mereka yang membuat perkara baru (bid’ah) yang bukan kewajiban 
menjadi kewajiban (ditinggalkan berdosa) atau sebaliknya, yang tidak diharamkan menjadi 
haram (dikerjakan berdosa) atau sebaliknya dan yang tidak dilarang menjadi dilarang 
(dikerjakan berdosa). 

Oleh karenanya ahli bid’ah termasuk pelaku perbuatan syirik, karena penyembahan kepada selain 
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Allah, penyembahan diantara pembuat bid’ah (perkara baru) dengan pengikutnya, perbuatan yang 
tidak ada ampunannya. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda 

ke-dj ^ i^»-Ls<9 'j* k> <3)1 01 

“Sesungguhnya Allah menutup taubat dari semua ahli bid’ah’’. [Ash-Shahihah No. 1620] 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa- 
apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu dan janganlah kamu melampaui batas, 
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang melampaui batas." (Qs. al-Ma’idah [5]: 87). 

“KatakanlahI Siapakah yang berani mengharamkan perhiasan Allah yang telah diberikan kepada 
hamba-hambaNya dan beberapa rezeki yang baik itu? Katakanlah! Tuhanku hanya 
mengharamkan hal-hal yang tidak baik yang timbul daripadanya dan apa yang tersembunyi dan 
dosa dan durhaka yang tidak benar dan kamu menyekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah 
tidak turunkan keterangan padanya dan kamu mengatakan atas (nama) Allah dengan sesuatu 
yang kamu tidak mengetahui.” (QS al-A’raf: 32-33) 

“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh lidahmu secara dusta 
"Ini halal dan ini haram", untuk mengada-adakan kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya 
orang-orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah tiadalah beruntung" [QS. An-Nahl 
116 ] 

Dalam hadits Qudsi, Rasulullah bersabda: "Aku ciptakan hamba-hambaKu ini dengan sikap yang 
lurus, tetapi kemudian datanglah syaitan kepada mereka. Syaitan ini kemudian membelokkan 
mereka dari agamanya, dan mengharamkan atas mereka sesuatu yang Aku halalkan kepada 
mereka, serta mempengaruhi supaya mereka mau menyekutukan Aku dengan sesuatu yang Aku 
tidak turunkan keterangan padanya ." (Riwayat Muslim). 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda : 


jif Xai {jP- jl UI J>- Jis- J* 

“Barangsiapa menghalalkan sesuatu yang haram atau mengharamkan sesuatu yang halal, maka 
dia telah kafir." 

Asy Syatibi dalam Al l’tishom. Beliau mengatakan bahwa bid’ah adalah: 

aA) ^ AiJLll L$JLp i] ^JLwtJb S a/3 a i jJl Jl ap jJl aju ( jp SjLp 

“Suatu istilah untuk suatu jalan dalam agama yang dibuat-buat yang menyerupai syari’at, yang 
dimaksudkan ketika menempuhnya adalah untuk berlebih-lebihan dalam beribadah kepada Allah 
Ta’ala" 

Ibnu Katsir -rahimahullah berkata : 

aJj ijPpS. 1&\ l/ jt «4)1 Uf Ls*<i Jls- jt l^j [^] JA JS" II* £ 

J 

“Dan yang termasuk dalam hal ini adalah setiap orang yang melakukan bid’ah yang tidak 
didasarkan pada sandaran syari’at, atau orang yang menghalalkan apa yang diharamkan oleh 
Allah, atau mengharamkan apa yang dihalalkan oleh Allah yang hanya didasarkan oleh pendapat 
dan hawa nafsunya semata” [Tafsir AI-Qur’aanil-‘Adhiim, 4/609] 
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Contoh paling sederhana mereka yang melarang peringatan Maulid Nabi yang berdasarkan akal 
pikiran mereka termasuk perbuatan tasyabuh terhadap kaum Nasrani 

Sebaiknya janganlah mengikuti pendapapat/pemahaman ulama korban ghazwul fikri Perang 
pemahaman) dari kaum Zionis Yahudi. Mereka yang mengaku-aku mengikuti pemahaman 
Salafush Sholeh namun kenyataannya mereka tidak bertalaqqi (mengaji) dengan Salafush Sholeh. 
Mereka bermazhab dengan akal pikiran mereka sendiri atau dengan kata lain mereka telah 
menjadikan akal pikirannya sendiri sebagai berhala atau yang disebut menuhankan pendapat 
sendiri (istibdad bir ro’yi) 

Sebaiknya kita ikuti pendapat/pemahaman ulama yang mengikuti pendapat/pemahaman Imam 
Mazhab yang empat, pemimpin atau imam ijtihad kaum muslim pada umumnya, yang jelas-jelas 
bertalaqqi (mengaji) dengan Salafush Sholeh 

Berikut pendapat para ulama pengikut Imam Mazhab yang empat tentang peringatan Maulid. 

Imam Al hafidh Abu Syaamah rahimahullah (Guru imam Nawawi): 

Merupakan Bid’ah hasanah yang mulia dizaman kita ini adalah perbuatan yang diperbuat setiap 
tahunnya di hari kelahiran Rasul shallallahu alaihi wasallam dengan banyak bersedekah, dan 
kegembiraan, menjamu para fuqara, seraya menjadikan hal itu memuliakan Rasul shallallahu 
alaihi wasallam dan membangkitkan rasa cinta pada beliau shallallahu alaihi wasallam, dan 
bersyukur kepada Allah ta’ala dengan kelahiran Nabi shallallahu alaihi wasallam. 

Imamul Qurra’ Alhafidh Syamsuddin Aljazriy rahimahullah dalam kitabnya ‘Urif bitta’rif 
Maulidissyariif: 

Telah diriwayatkan Abu Lahab diperlihatkan dalam mimpi dan ditanya apa keadaanmu?, ia 
menjawab : “di neraka, tapi aku mendapat keringanan setiap malam senin, itu semua sebab aku 
membebaskan budakku Tsuwaibah demi kegembiraanku atas kelahiran Nabi shallallahu alaihi 
wasallam dan karena Tsuwaibah menyusuinya ” (shahih Bukhari hadits no.4813). maka apabila 
Abu Lahab Kafir yang Alqur’an turun mengatakannya di neraka mendapat keringanan sebab ia 
gembira dengan kelahiran Nabi shallallahu alaihi wasallam, maka bagaimana dengan muslim 
ummat Muhammad shallallahu alaihi wasallam yang gembira atas kelahiran Nabi shallallahu alaihi 
wasallam?, maka demi usiaku, sungguh balasan dari Tuhan Yang Maha Pemurah sungguh- 
sungguh ia akan dimasukkan ke sorga kenikmatan Nya dengan sebab anugerah Nya. 

Imam Al Hafidh Assakhawiy dalam kitab Sirah Al Halabiyah 

berkata “tidak dilaksanakan maulid oleh salaf hingga abad ke tiga, tapi dilaksanakan setelahnya, 
dan tetap melaksanakannya umat Islam di seluruh pelosok dunia dan bersedekah pada malamnya 
dengan berbagai macam sedekah dan memperhatikan pembacaan maulid, dan berlimpah 
terhadap mereka keberkahan yang sangat besar”. 

Imam Al hafidh Ibn Abidin rahimahullah 

dalam syarahnya maulid ibn hajar berkata : “ketahuilah salah satu bid’ah hasanah adalah 
pelaksanaan maulid di bulan kelahiran nabi shallallahu alaihi wasallam” 

Imam Al Hafidh Ibnul Jauzi rahimahullah, 

dengan karangan maulidnya yang terkenal “al aruus” juga beliau berkata tentang pembacaan 
maulid, “Sesungguhnya membawa keselamatan tahun itu, dan berita gembira dengan tercapai 
semua maksud dan keinginan bagi siapa yang membacanya serta merayakannya”. 

Imam Al Hafidh Al Oasthalaniy rahimahullah dalam kitabnya Al Mawahibulladunniyyah juz 1 hal 
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148 cetakan al maktab al islami berkata: “Maka Allah akan menurukan rahmat Nya kepada orang 
yang menjadikan hari kelahiran Nabi saw sebagai hari besar”. 

Kami mengingatkan kembali bahwa Maulid Nabi bukanlah kewajiban (jika ditinggalkan berdosa) 
atau bukanlah termasuk amal ketaatan atau perkara syariat. 

Maulid Nabi adalah amal kebaikan (perkara diluar amal ketaatan yang tidak bertentangan dengan 
Al Qur’an dan Hadits) 

Maulid Nabi umumnya diisi dengan kegiatan membaca Al Qur’an, Sholawat, kajian dan ceramah 
seputar kehidupan Rasulullah dan implementasinya dalam kehidupan masa kini. 

Kita boleh memperingati atau mengingat masa lampau untuk bekal hari esok, bahkan hal ini 
adalah anjuran dari Allah Azza wa Jalla, sebagaimana firmanNya, “Wal tandhur nafsun ma 
qaddamat li ghad” “Perhatikan masa lampaumu untuk hari esokmu” (QS al Hasyr [59]: 18) 

Kita mengingat tanggal kelahiran kita dan kejadian-kejadian di waktu lampau untuk bekal kita 
mengisi biodata, riwayat hidup. Kita mengingat apa yang telah disampaikan orang tua, ulama kita 
dahulu untuk bekal menjalankan kehidupan kita hari ini dan esok. Kita memperingati Maulid Nabi 
dan perjalanan hidupnya sebagai bekal kita meneladani dan mengimplementasikannya dalam 
kehidupan kita hari ini dan esok 

Maulid Nabi adalah kebutuhan bagi kaum muslim pada umumnya yang zaman kehidupannya telah 
terpaut jauh dengan zaman kehidupan para Salafush Sholeh. Kami dan kaum muslim pada 
umumnya amat sangat merindukan untuk berkumpul bersama Nabi Muhammad Shallallahu alaihi 
wasallam. 

Hal serupa dengan sholat tarawih berjama’ah yang dilakukan sebulan penuh di bulan Ramadhan. 
Rasulullah mencontohkan kita untuk menghindari perkara baru dalam kewajiban (jika ditinggalkan 
berdosa). Rasulullah meninggalkan sholat tarawih berjama’ah dalam beberapa malam agar kita 
tidak berkeyakinan bahwa sholawat tarawih berjama’ah sepanjang bulan Ramadhan adalah 
kewajiban (ditinggalkan berdosa) 

Rasulullah bersabda, “Aku khawatir bila shalat malam (tarawih berjam’ah) itu ditetapkan sebagai 
kewajiban atas kalian.’’ (HR Bukhari 687). 

Bid’ah hasanah , jika yang melakukan sholat tarawih berjamaah sebulan penuh berkeyakinan 
bahwa itu adalah amal kebaikan selama bulan ramadhan walaupun Rasulullah tidak 
mencontohkan / melakukannya sebulan penuh. 

Bid’ah dholalah, jika mereka berkeyakinan bahwa sholat tarawih berjamaah sebulan penuh adalah 
kewajibanNya atau perintahNya (ditinggalkan berdosa) karena sholat tarawih sebulan penuh tidak 
pernah ditetapkan oleh Allah Azza wa Jalla sebagai kewajiban (ditinggalkan berdosa). Yang 
ditetapkan oleh Allah Azza wa Jalla sebagai kewajiban (ditinggalkan berdosa) yang harus 
dikerjakan sebulan penuh pada bulan Ramadhan adalah berpuasa. 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 
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1017. Tanggapan terhadap bantahan mereka akan adanya 
bid’ah hasanah 

Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab yang jelas namun pemahaman yang dalam haruslah 
dilakukan oleh orang-orang yang berkompeten atau ahlinya (ulama). Firman Allah ta’ala yang 
artinya, “Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan dalam bahasa Arab, untuk kaum yang 
mengetahui”’ (QS Fush shilat [41]:3) 

Pada hakikatnya kita diperintahkan untuk mengikuti orang yang mengetahui Al Qur’an dan As 
Sunnah. Firman Allah ta’ala yang artinya, “Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai 
pengetahuan jika kamu tidak mengetahui.’’ [QS. an-Nahl: 43] 

Pertanyaanlah adalah pemahaman/pendapat ulama siapakah yang patut kita ikuti agar tidak 
menimbulkan penyesalan di akhirat kelak. Firman Allah ta’ala yang artinya, “(Yaitu) ketika orang- 
orang yang diikuti itu berlepas diri dari orang-orang yang mengikutinya, dan mereka melihat siksa; 
dan (ketika) segala hubungan antara mereka terputus sama sekali.” (QS al Baqarah [2]: 166) 

“Dan berkatalah orang-orang yang mengikuti: “Seandainya kami dapat kembali (ke dunia), pasti 
kami akan berlepas diri dari mereka, sebagaimana mereka berlepas diri dari kami.” Demikianlah 
Allah memperlihatkan kepada mereka amal perbuatannya menjadi sesatan bagi mereka; dan 
sekali-kali mereka tidak akan keluar dari api neraka." (QS Al Baqarah [2]: 167) 

Hal yang harus kita ingat selalu dalam memahami ilmu agama lebih baik dan selamat kita 
mengikuti pemahaman atau pendapat Imam Mazhab yang empat sebagai pemimpin atau imam 
ijtihad kaum muslim pada umumnya (Imam Mujtahid Mutlak) yang bertalaqqi (mengaji) dengan 
Salafush Sholeh. 

Kita mengikuti Imam Mazhab yang empat beserta penjelasan dari ulama-ulama pengikut mereka 
sambil merujuk darimana mereka mengambil yaitu Al Quran dan as Sunnah. Begitupula kita dalam 
belajar agama, di dunia maya melalui media internet maupun di dunia nyata melalui buku, tulisan 
atau mengaji kepada ulama , pastikanlah apa yang disampaikan bersumber dari pemahaman atau 
pendapat Imam Mazhab atau pastikan penulis atau pendakwahnya bermazhab dengan salah satu 
Imam Mazhab yang empat. 

Imam Malik ra berkata: “Janganlah engkau membawa ilmu (yang kau pelajari) dari orang yang 
tidak engkau ketahui catatan (riwayat) pendidikannya (sanad ilmu)” 

Sebaiknya janganlah mengikuti pemahaman ulama yang mengaku-aku mengikuti pemahaman 
Salafush Sholeh namun kenyataannya mereka tidak bertalaqqi (mengaji) dengan Salafush Sholeh. 
Darimana mereka mendapatkan pemahaman Salafush Sholeh kalau bukan pemahaman mereka 
sendiri dengan akal pikiran mereka sendiri. 

Sebaiknya jangan pula mengikuti pendapat ulama yang berasal dari perkataan atau kitab Imam 
Mazhab yang empat namun telah ditahrif atau dipahami oleh ulama bukan pengikut Imam Mazhab 
dengan akal pikiran mereka sendiri. 

Rasulullah telah melarang kita untuk memahami Al Qur’an dengan akal pikiran kita sendiri 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “ Barangsiapa menguraikan Al Qur’an dengan 
akal pikirannya sendiri dan merasa benar, maka sesungguhnya dia telah berbuat kesalahan”. (HR. 
Ahmad) 

Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “di dalam agama itu 
tidak ada pemahaman berdasarkan akal pikiran, sesungguhnya agama itu dari Tuhan, perintah- 
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Nya dan larangan-Nya.” (Hadits riwayat Ath-Thabarani) 

Ibnul Mubarak berkata \”Sanad merupakan bagian dari agama, kalaulah bukan karena sanad, 
maka pasti akan bisa berkata siapa saja yang mau dengan apa saja yang 
diinginkannya.” (Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Muqoddimah kitab Shahihnya 1/47 no:32) 

Dari Ibnu Abbas ra Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda ...”Barangsiapa yang berkata 
mengenai Al-Qur’an tanpa ilmu maka ia menyediakan tempatnya sendiri di dalam 
neraka” (HR.Tirmidzi) 

Imam Syafi’i -rahimahullah mengatakan ‘‘tiada ilmu tanpa sanad’. 

Al-Hafidh Imam Attsauri -rahimullah mengatakan ‘‘Penuntut ilmu tanpa sanad adalah bagaikan 
orang yang ingin naik ke atap rumah tanpa tangga” 

Bahkan Al-lmam Abu Yazid Al-Bustamiy , quddisa sirruh (Makna tafsir QS.AI-Kahfi 60) ; 
‘‘Barangsiapa tidak memiliki susunan guru dalam bimbingan agamanya, tidak ragu lagi niscaya 
gurunya syetan” Tafsir Ruhul-Bayan Juz 5 hal. 203 

Sanad ilmu / sanad guru sama pentingnya dengan sanad hadits. 

Sanad hadits adalah otentifikasi atau kebenaran sumber perolehan matan/redaksi hadits dari lisan 
Rasulullah. 

Sedangkan Sanad ilmu atau sanad guru adalah otentifikasi atau kebenaran sumber perolehan 
penjelasan baik Al Our’an maupun As Sunnah dari lisan Rasulullah. 

Hal yang harus kita ingat bahwa Al Our’an pada awalnya tidaklah dibukukan. Ayat-ayat Al Our’an 
hanya dibacakan dan dihafal (imla) kemudian dipahami bersama dengan yang menyampaikannya. 
Hal yang akan dipertanyakan terhadap sebuah pendapat / pemahaman seperti: 

“Apakah yang kamu pahami telah disampaikan / dikatakan oleh ulama-ulama terdahulu yang 
tersambung lisannya kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam” ? 

“Siapakah ulama-ulama terdahulu yang mengatakan hal itu” ? 

“Dari siapakah mendapatkan pemahaman seperti itu” ? 

Imam Malik ra berkata: “Janganlah engkau membawa ilmu (yang kau pelajari) dari orang yang 
tidak engkau ketahui catatan (riwayat) pendidikannya (sanad ilmu)” 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda yang artinya “Sampaikan dariku sekalipun satu 
ayat dan ceritakanlah (apa yang kalian dengar) dari Bani Isra’il dan itu tidak apa (dosa). Dan siapa 
yang berdusta atasku dengan sengaja maka bersiap-siaplah menempati tempat duduknya di 
neraka ” (HR Bukhari) 

Hakikat makna hadits tersebut adalah kita hanya boleh menyampaikan satu ayat yang diperoleh 
dari orang yang disampaikan secara turun temurun sampai kepada lisannya Sayyidina 
Muhammad bin Abdullah Shallallahu alaihi wasallam. 

Kita tidak diperkenankan menyampaikan apa yang kita pahami dengan akal pikiran sendiri dengan 
cara membaca dan memahami namun kita sampaikan apa yang kita dengar dan pahami dari lisan 
mereka yang sanad ilmunya tersambung kepada lisannya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
karena hanya perkataan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam yang merupakan kebenaran atau 
ilmuNya. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam menyampaikan agama kepada Sahabat. Sahabat 
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menyampaikan kepada Tabi’in. Tabi’in menyampaikan pada Tabi’ut Tabi’in. Para Imam Mazhab 
yang empat, pemimpin / imam ijtihad kaum muslim pada umumnya, mereka berijtihad dan 
beristinbat berlandaskan hasil bertalaqqi (mengaji) pada Salafush Sholeh 
Contoh permasalahan yang menjadi perseilsihan adalah dalam memahami tentang bid’ah. 

Dalam memahami tentang bid’ah tidak terlepas dengan pemahaman terhadap apa yang dimaksud 
dengan agama atau perkara syariat atau disebut juga “urusan kami”. 

Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “sesungguhnya 
agama itu dari Tuhan, perintah-Nya dan larangan-Nya.’’ (Hadits riwayat Ath-Thabarani) 

Agama atau perkara syariat adalah segala perkara yang telah disyaratkan oleh Allah Azza 
wa Jalla yang harus dipenuhi sebagai hamba Allah yakni menjalankan segala apa yang 
telah ditetapkanNya atau diwajibkanNya, wajib dijalankan dan wajib dijauhi, meliputi 
menjalankan kewajibanNya yang jika ditinggalkan berdosa, menjauhi segala yang telah 
dilarangNya yang jika dilanggar berdosa dan menjauhi segala yang telah diharamkanNya 
yang jika dilanggar berdosa. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “ Sesungguhnya Allah telah mewajibkan beberapa 
kewajiban (ditinggalkan berdosa), maka jangan kamu sia-siakan dia; dan Allah telah memberikan 
beberapa larangan (dikerjakan berdosa)), maka jangan kamu langgar dia; dan Allah telah 
mengharamkan sesuatu (dikerjakan berdosa), maka jangan kamu pertengkarkan dia; dan Allah 
telah mendiamkan beberapa hal sebagai tanda kasihnya kepada kamu, Dia tidak lupa, maka 
jangan kamu perbincangkan dia.’’ (Riwayat Daraquthni, dihasankan oleh an-Nawawi) 

Al-lmam an-Nawawi dalam Syarh Shahih Muslim menuliskan: “Sabda Rasulullah “Kullu Bid’ah 
dlalalah’’ ini adalah Amm Makhshush; artinya, lafazh umum yang telah dikhususkan kepada 
sebagian maknanya. Jadi yang dimaksud adalah bahwa sebagian besar bid’ah itu sesat (bukan 
mutlak semua bid’ah itu sesat)” (al-Minhaj Bi Syarah Shahih Muslim ibn al-Hajjaj, j. 6, hlm. 154). 

Dalam perkara syariat berlaku kaidah “ hukum asal ibadah adalah haram sampai ada dalil yang 
mensyari'atkannya atau menetapkannya”. 

Dalam perkara syariat harus sesuai dengan apa yang disampaikan dan dicontohkan oleh 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 

Perkara baru (bid’ah) dalam perkara syariat pastilah termasuk bid’ah dholalah. 

Sedangkan sikap dan perbuatan yang baru , yang tidak pernah dilakukan / dicontohkan oleh 
Rasulullah dan diluar apa yang telah diwajibkanNya atau diluar perkara syariat maka berlaku 
kaidah sebagai berikut, 

1. Sikap dan perbuatan yang baru bertentangan dengan Al Our’an dan As Sunnah maka 
termasuk bid’ah dholalah 

2. Sikap dan perbuatan yang baru tidak bertentangan dengan Al Our’an dan As Sunnah maka 
termasuk bid’ah hasanah atau bid’ah mahmudah 

Perkara baru (bid’ah) diluar apa yang telah diwajibkanNya atau diluar perkara syariat berlaku 
kaidah “hukum asal segala sesuatu adalah mubah sampai ada dalil yang melarangnya” 

Segala sikap dan perbuatan diluar apa yang telah diwajibkanNya atau diluar perkara syariat yang 
tidak bertentangan dengan Al Our’an dan As Sunnah disebut sebagai amal kebaikan sebagai 
sarana memperjalankan diri agar sampai (wushul) kepada Allah Azza wa Jalla atau sebagai 
sarana mendekatkan diri kepada Allah Azza wa Jalla hingga dapat meraih cintaNya 
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Dalam sebuah hadits qudsi Rasulullah bersabda, “hamba-Ku tidak bisa mendekatkan diri kepada- 
Ku dengan sesuatu yang lebih Aku cintai daripada yang telah Aku wajibkan (perkara syariat), jika 
hamba-Ku terus menerus mendekatkan diri kepadaKu dengan amalan sunnah (amal kebaikan), 
maka Aku mencintai dia’’ (HR Muslim 6021) 

Diluar perkara syariat, kita selalu bersikap dan melakukan perbuatan yang tidak bertentangan 
dengan Al Qur’an dan As Sunnah maka termasuk dzikrullah (mengingat Allah). Kita mengingat 
Allah setiap akan bersikap dan berbuat sebagai sarana memperjalankan diri agar sampai (wushul) 
kepada Allah Azza wa Jalla atau sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah Azza wa Jalla 
hingga dapat meraih cintaNya 

Dalam suatu riwayat. ”Qoola a’liyy bin Abi Thalib: Qultu yaa Rosuulolloh ayyun thoriiqotin aqrobu 
ilallohi? Faqoola Rasullulohi: dzikrullahi”. artinya; “Ali Bin Abi Thalib berkata; “aku bertanya kepada 
Rasullulah, jalan / metode (thariqot) apakah yang bisa mendekatkan diri kepada Allah? “Rasullulah 
menjawab; “dzikrullah.” 

Segala sikap dan perbuatan diluar apa yang telah diwajibkanNya atau diluar perkara syariat tidak 
harus sesuai sebagaimana yang dicontohkan oleh Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. Boleh 
terjadi perkara baru dalam perkara diluar apa yang telah diwajibkanNya atau diluar perkara 
syariat. 

Imam Syafi’i -rahimahullah berkata ‘Apa yang baru terjadi dan menyalahi kitab al Quran atau 
sunnah Rasul atau ijma’ atau ucapan sahabat, maka hal itu adalah bid’ah yang dhalalah. Dan apa 
yang baru terjadi dari kebaikan dan tidak menyalahi sedikitpun dari hal tersebut, maka hal itu 
adalah bid’ah mahmudah (terpuji)” 

Imam Syafi’i -rahimahullah berkata “Perkara-perkara yang baru (al muhdats) terbagi dua, Pertama 
: perkara baru yang bertentangan dengan kitab, sunnah, atsar para sahabat dan ijma’, ini adalah 
bid’ah dlalalah, kedua: perkara baru yang baik dan tidak bertentangan dengan salah satu dari hal- 
hal di atas, maka ini adalah perkara baru yang tidak tercela” (Diriwayatkan oleh al Hafizh al 
Baihaqi dalam kitabnya “Manaqib asy-Syafi’i”, Juz I, h. 469) 

Contoh bid’ah hasanah adalah peringatan Maulid Nabi sebagaimana yang telah disampaikan oleh 
para ulama yang mengikuti pemahaman atau pendapat Imam Mazhab yang empat. 

Imam Al hafidh Abu Syaamah rahimahullah (Guru imam Nawawi) : “Merupakan Bid’ah hasanah 
yang mulia dizaman kita ini adalah perbuatan yang diperbuat setiap tahunnya di hari kelahiran 
Rasul shallallahu alaihi wasallam dengan banyak bersedekah, dan kegembiraan, menjamu para 
fuqara, seraya menjadikan hal itu memuliakan Rasul shallallahu alaihi wasallam dan 
membangkitkan rasa cinta pada beliau shallallahu alaihi wasallam, dan bersyukur kepada Allah 
ta’ala dengan kelahiran Nabi shallallahu alaihi wasallam “. 

Imamul Qurra’ Alhafidh Syamsuddin Aljazriy rahimahullah dalam kitabnya ‘Urif bitta’rif 
Maulidissyariif : “Telah diriwayatkan Abu Lahab diperlihatkan dalam mimpi dan ditanya apa 
keadaanmu?, ia menjawab : “di neraka, tapi aku mendapat keringanan setiap malam senin, itu 
semua sebab aku membebaskan budakku Tsuwaibah demi kegembiraanku atas kelahiran Nabi 
shallallahu alaihi wasallam dan karena Tsuwaibah menyusuinya ” (shahih Bukhari hadits no.4813). 
maka apabila Abu Lahab Kafir yang Alqur’an turun mengatakannya di neraka mendapat 
keringanan sebab ia gembira dengan kelahiran Nabi shallallahu alaihi wasallam, maka bagaimana 
dengan muslim ummat Muhammad shallallahu alaihi wasallam yang gembira atas kelahiran Nabi 
shallallahu alaihi wasallam?, maka demi usiaku, sungguh balasan dari Tuhan Yang Maha 
Pemurah sungguh-sungguh ia akan dimasukkan ke sorga kenikmatan Nya dengan sebab 
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anugerah Nya“. 

Imam Al Hafidh Assakhawiy dalam kitab Sirah Al Halabiyah berkata “ tidak dilaksanakan maulid 
oleh salaf hingga abad ke tiga, tapi dilaksanakan setelahnya, dan tetap melaksanakannya umat 
Islam di seluruh pelosok dunia dan bersedekah pada malamnya dengan berbagai macam sedekah 
dan memperhatikan pembacaan maulid, dan berlimpah terhadap mereka keberkahan yang sangat 
besar 1 ’. 

Imam Al hafidh Ibn Abidin rahimahullah dalam syarahnya maulid ibn hajar berkata : “ketahuilah 
salah satu bid’ah hasanah adalah pelaksanaan maulid di bulan kelahiran nabi shallallahu alaihi 
wasallam” 

Imam Al Hafidh Ibnul Jauzi rahimahullah, dengan karangan maulidnya yang terkenal “al aruus” 
juga beliau berkata tentang pembacaan maulid, “ Sesungguhnya membawa keselamatan tahun itu, 
dan berita gembira dengan tercapai semua maksud dan keinginan bagi siapa yang membacanya 
serta merayakannya’’. 

Imam Al Hafidh Al Oasthalaniy rahimahullah dalam kitabnya Al Mawahibulladunniyyah juz 1 hal 
148 cetakan al maktab al islami berkata: “Maka Allah akan menurukan rahmat Nya kepada orang 
yang menjadikan hari kelahiran Nabi saw sebagai hari besar”. 

Mereka yang bukan bermazhab Syafi’i membantah adanya bid’ah hasanah dengan 
pendapat sebagai berikut 

“maksud Imam As-Syafii adalah pengklasifikasian bid'ah ditinjau dari sisi bahasa. Oleh karenanya 
beliau berdalil dengan perkataan Umar bin Al-Khottoob :"Sebaik-baik bid'ah adalah ini (yaitu sholat 
tarawih berjamaah)". Padahal telah diketahui bersama - bahwasanya sholat tarwih berjamaah 
pernah dikerjakan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam’’ 

Kesalahpahaman yang telah terjadi selama ini seolah-olah Umar bin Al-Khottoob tidak mengetahui 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pernah mengerjakan sholat tarwih berjama’ah. 
Yang dimaksud Umar bin Al-Khottoob dengan “sebaik-baik bid’ah” adalah meramaikan malam 
bulan ramadhan dengan sholat tarwih berjama’ah sebulan penuh sebagai bagian dari syiar Islam. 
“Shalat tarawih termasuk dari syi’ar Islam yang tampak maka serupa dengan shalat ‘led’. (Syarh 
Shahih Muslim, 6/282) 

Jadi yang dikatakan bid’ah atau perkara baru adalah melaksanakan sholat tarwih berjama’ah 
setiap malam di bulan Ramadhan karena Rasulullah tidak melakukannya setiap malam dan 
mencontohkan meninggalkannya pada beberapa malam agar kaum muslim tidak berkeyakinan 
sebagai sebuah kewajiban yang jika ditinggalkan berdosa. 

^ J J of j* e j* ^1 jf- ofy Jli jj \2d?~ 
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dMij Jt» j J?jij of Ul y c-jfj A» Jt» UI» aJLp aDI 

Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya ia berkata, saya telah membacakan kepada 
Malik dari Ibnu Syihab dari Urwah dari Aisyah bahwasanya; Pada suatu malam (di bulan 
Ramadlan), Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat di Masjid, lalu diikuti oleh beberapa 
orang sahabat. Kemudian (pada malam kedua) beliau shalat lagi, dan ternyata diikuti oleh banyak 
orang. Dan pada malam ketiga atau keempat mereka berkumpul, namun Rasulullah shallallahu 
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'alaihi wasallam tidak keluar shalat bersama mereka. Maka setelah pagi, beliau bersabda: 
"Sesungguhnya aku tahu apa yang kalian lakukan semalam. Tiada sesuatu pun yang 
menghalangiku untuk keluar dan shalat bersama kalian, hanya saja aku khawatir (shalat tarawih 
itu) akan diwajibkan atas kalian." ( HR Muslim 1270 ) 

Bid’ah hasanah , jika yang melakukan sholat tarawih berjamaah sebulan penuh berkeyakinan 
bahwa itu adalah amal kebaikan selama bulan ramadhan walaupun Rasulullah tidak 
mencontohkan / melakukannya sebulan penuh. 

Bid’ah dholalah, jika mereka berkeyakinan bahwa sholat tarawih berjamaah sebulan penuh adalah 
kewajibanNya atau perintahNya (ditinggalkan berdosa) karena sholat tarawih sebulan penuh tidak 
pernah ditetapkan oleh Allah Azza wa Jalla sebagai kewajiban (ditinggalkan berdosa). Yang 
ditetapkan oleh Allah Azza wa Jalla sebagai kewajiban (ditinggalkan berdosa) yang harus 
dikerjakan sebulan penuh pada bulan Ramadhan adalah berpuasa. 

Begitupula dengan peringatan Maulid Nabi, Bid’ah hasanah, jika yang melakukan peringatan 
Maulid Nabi berkeyakinan sebagai amal kebaikan bukan termasuk perkara syariat atau bukan 
termasuk apa yang disyaratkan oleh Allah Azza wa Jalla yang harus dipenuhi sebagai hamba atau 
bukan termasuk perkara syariat 

Bid’ah dholalah, jika yang melakukan peringatan Maulid Nabi berkeyakinan sebagai kewajiban 
yang jika ditinggalkan berdosa karena peringatan Maulid Nabi adalah termasuk perkara yang tidak 
diwajibkanNya. 

Mereka yang bukan bermazhab Syafi’i kembali membantah adanya bid’ah hasanah dengan 
pendapat sebagai berikut 

"Imam Asy-Syafi'i menghendaki dengan bid'ah hasanah adalah perkara-perkara yang termasuk 
dalam bab al-maslahah al-mursalah, yaitu perkara-perkara adat yang mewujudkan kemaslahatan 
bagi manusia dan tidak terdapat dalil (nas) khusus, karena hal ini tidaklah tercela sesuai dengan 
kesepakatan para Sahabat meskipun hal ini dinamakan dengan muhdatsah (perkara yang baru) 
atau dinamakan bid'ah jika ditinjau dari sisi bahasa". 

Pendapat atau pemahaman seperti ini adalah menjurus kepada paham Sekulerisme , suatu 
paham yang menyakini bahwa ada perbuatan manusia sebagai ibadah yang berhubungan dengan 
urusan akhirat dan ada perbuatan manusia sebagai perkara-perkara adat atau kebiasaan yang 
berhubungan dengan urusan dunia yang mewujudkan kemaslahatan bagi manusia. 

Padahal sebagai hamba Allah maka seluruh sikap dan perbuatan kita adalah untuk beribadah 
kepada Allah ta’ala karena itulah tujuan kita diciptakanNya. Hal ini telah kami uraikan dalam 
tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/12/15/seluruhnya-ibadah/ 

Firman Allah ta’ala yang artinya : “Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka 
beribadah kepada-Ku’’ (QS Adz Dzaariyaat 51 : 56) 

“Beribadahlah kepada Tuhanmu sampai kematian menjemputmu ” (QS al Hijr [15]: 99) 

Sebagai hamba Allah maka kita harus menjalankan perkara syariat atau menjalankan apa yang 
diwajibkanNya dan diluar perkara syariat atau diluar dari apa yang telah diwajibkanNya, kita harus 
bersikap dan melakukan perbuatan yang tidak bertentangan dengan Al Qur’an dan As Sunnah. 

Entah itu perkara adat atau kebiasaan atau perbuatan yang berhubungan antar manusia atau 
perbuatan “urusan dunia” harus hanya dilakukan jika tidak bertentangan dengan Al Qur’an dan As 
Sunnah. 
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Seluruh perbuatan diluar perkara syariat atau diluar apa yang telah diwajibkanNya harus merujuk 
dengan hukum taklifi yang lima (haram, makruh, wajib, sunnah, dan mubah). Langkah merujuk 
inilah termasuk dzikrullah (mengingat Allah) sebagai sarana memperjalankan diri agar sampai 
(wushul) kepada Allah atau sarana mendekatkan diri kepada Allah. 

Berhubungan antar manusia kita harus mengingat Allah sehingga sikap dan perbuatan antar 
manusia sesuai dengan apa yang dicintaiNya. Sedangkan berhubungan dengan Allah kita harus 
mengingat bahwa kita adalah hambaNya. 

Jadi perbuatan diluar perkara syariat atau diluar apa yang telah diwajibkanNya adalah termasuk 
ibadah kepada Allah selama perbuatan tersebut tidak bertentangan dengan Al Qur’an dan As 
Sunnah karena sebelum kita melakukan perbuatan tersebut harus mengingat Allah, harus 
mengingat apakah bertentangan atau tidak bertentangan dengan Al Qur’an dan As Sunnah. Kita 
hanya melakukan perbuatan diluar perkara syariat atau diluar apa yang telah diwajibkanNya yang 
tidak bertentangan dengan Al Qur’an dan As Sunnah. 

Jadi mungkin saja akan terjadi perbuatan diluar perkara syariat atau diluar apa yang telah 
diwajibkanNya yang tidak bertentangan dengan Al Qur’an dan As Sunnah namun tidak pernah 
dilakukan oleh Rasulullah maupun para Sahabat yang dinamakan bid’ah hasanah atau bid’ah 
mahmudah. 

Sedangkan yang dimaksud al-Maslahah al-Mursalah atau Al-lstislah atau kadang disamakan juga 
dengan al-lstihsan adalah 

“Menetapkan hukum suatu masalah yang tak ada nash-nya atau tidak ada ijma’ terhadapnya, 
dengan berdasarkan pada kemaslahatan semata (yang oleh syara’ (dalam Al Qur’an dan As 
Sunnah) tidak dijelaskan ataupun dilarang” 

Menurut Imam Syafi’i cara-cara penetapan hukum seperti itu sekali-kali bukan dalil syar’i. Beliau 
menganggap orang yang menggunakannya sama dengan menetapkan syari’at berdasarkan hawa 
nafsu atau berdasarkan pendapat sendiri (akal pikiran sendiri) yang mungkin benar dan mungkin 
pula salah. 

Ibnu Hazm termasuk salah seorang ulama yang menolak cara-cara penetapan hukum seperti itu 
Beliau menganggap bahwa cara penetapan seperti itu menganggap baik terhadap sesuatu atau 
kemashlahatan menurut hawa nafsunya (akal pikiran sendiri), dan itu bisa benar dan bisa pula 
salah, misalnya mengharamkan sesuatu tanpa dalil. 

Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, ‘‘di dalam agama itu 
tidak ada pemahaman berdasarkan akal pikiran, sesungguhnya agama itu dari Tuhan, perintah- 
Nya dan larangan-Nya.” (Hadits riwayat Ath-Thabarani) 

Hal yang harus kita hindari adalah menetapkannya sebagai kewajiban (ditinggalkan berdosa) 
padahal tidak diwajibkanNya, menetapkannya sebagai larangan (dilanggar berdosa) padahal tidak 
dilarangNya, menetapkan sebagai perkara haram (dilanggar berdosa) padahal tidak 
diharamkanNya dimana kesalahan dalam menetapkan hukum perkara menjerumuskan menjadi 
ahli bid’ah, mereka yang mengada-ada dalam agama atau dalam perkara syariat yang merupakan 
hak Allah Azza wa Jalla menetapkannya. 

Jadi kesalahpahaman dalam memahami bid’ah , justru akan menjerumuskan menjadi ahli bid’ah, 
mengada-ada dalam agama atau mengada-ada dalam perkara syariat yakni mengada-ada dalam 
perkara larangan yang tidak pernah dilarang oleh Allah Azza wa Jalla maupun RasulNya 
Firman Allah ta’ala yang artinya, 
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah 
halalkan bagi kamu dan janganlah kamu melampaui batas, sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang yang melampaui batas.” (Qs. al-Ma’idah [5]: 87). 

“Katakanlah! Siapakah yang berani mengharamkan perhiasan Allah yang telah diberikan kepada 
hamba-hambaNya dan beberapa rezeki yang baik itu? Katakanlah! Tuhanku hanya 
mengharamkan hal-hal yang tidak baik yang timbul daripadanya dan apa yang tersembunyi dan 
dosa dan durhaka yang tidak benar dan kamu menyekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah 
tidak turunkan keterangan padanya dan kamu mengatakan atas (nama) Allah dengan sesuatu 
yang kamu tidak mengetahui.” (QS al-A’raf: 32-33) 

“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh lidahmu secara dusta 
“Ini halal dan ini haram”, untuk mengada-adakan kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya 
orang-orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah tiadalah beruntung” [QS. An-Nahl 
: 116]. 

Dalam hadits Qudsi, Rasulullah bersabda: “ Aku ciptakan hamba-hambaKu ini dengan sikap yang 
lurus, tetapi kemudian datanglah syaitan kepada mereka. Syaitan ini kemudian membelokkan 
mereka dari agamanya, dan mengharamkan atas mereka sesuatu yang Aku halalkan kepada 
mereka, serta mempengaruhi supaya mereka mau menyekutukan Aku dengan sesuatu yang Aku 
tidak turunkan keterangan padanya.” (Riwayat Muslim). 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda : 


^ {S- jl ^ 

“Barangsiapa menghalalkan sesuatu yang haram atau mengharamkan sesuatu yang halal, maka 
dia telah kafir.” 

Bantahan lainnya dari mereka pengikut ulama Ibnu Taimiyyah berlandaskan pendapat 
beliau sebagai berikut, 

Ulama Ibnu Taimiyah dalam Al-Qawa’id An-Nuraniyyah Al-Fiqhiyyah (hal 112) berkata, “Dengan 
mencermati syari’at, maka kita akan mengetahui bahwa ibadah-ibadah yang diwajibkan Allah atau 
yang disukaiNya, maka penempatannya hanya melalui syari’at” 

Dalam Majmu Al-Fatawa (XXXI/35), beliau berkata, “Semua ibadah, ketaatan dan taqarrub adalah 
berdasarkan dalil dari Allah dan RasulNya, dan tidak boleh seorang pun yang menjadikan sesuatu 
sebagai ibadah atau taqarrub kepada Allah kecuai dengan dalil syar’i”. 

Ulama Ibnu Taimiyyah semula bermazhab Hambali, bertalaqqi (mengaji) kepada ulama-ulama 
bermazhab Hambali. Namun pada akhirnya ulama Ibnu Taimiyyah memahami Al Qur’an dan As 
Sunnah lebih menyandarkan dengan belajar sendiri (secara otodidak) melalui cara muthola’ah 
(menelaah kitab) dan memahaminya dengan akal pikiran sendiri (pemahaman secara ilmiah). Hal 
ini telah diuraikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/01/01/2011/Q7/28/ 
semula-bermazhab-hambali/ 

Dari pendapat Ulama Ibnu Taimiyyah di atas maka kita dapat simpulkan bahwa beliau termasuk 
salah satu ulama yang berpendapat bahwa perbuatan manusia ada ibadah dan ada pula bukan 
ibadah. 

Sebenarnya pada saat beliau mengatakan “ Semua ibadah, ketaatan dan taqarrub adalah 
berdasarkan dalil dari Allah dan RasulNya” sudah menjelaskan kategori perbuatan manusia yakni 
perbuatan yang berhubungan dengan ketaatan atau perkara syariat dan perbuatan yang 
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berhubungan dengan upaya taqarrub kepada Allah atau upaya memperjalankan diri agar sampai 
(wushul) kepada Allah atau mendekatkan diri kepada Allah. Perbuatan yang mendekatkan diri 
kepada Allah adalah perbuatan diluar perkara syariat (diluar apa yang telah diwajibkanNya) yang 
tidak bertentangan dengan Al Qur’an dan As Sunnah. 

Sebagaimana yang telah kami sampaikan diatas bahwa mungkin saja terjadi perbuatan diluar 
perkara syariat atau diluar apa yang telah diwajibkanNya yang tidak bertentangan dengan Al 
Qur’an dan As Sunnah yang tidak pernah dilakukan atau dicontohkan oleh Rasulullah yang 
disebut dengan bid’ah hasanah 

Contoh Bid’ah hasanah lainnya adalah membuat matan/redaksi sholawat sendiri yang isinya tidak 
bertentangan dengan Al Our’an dan As Sunnah 

Perintahnya adalah bersholawatlah namun tidak ada larangan menggunakan matan/redaksi 
sholawat yang dibuat sendiri. 

Firman Allah Azza wa Jalla, 

“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang 
beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya ” (QS 
(QS Al Ahzab [33]: 56) 

Imam Sayyidina Ali Karramallahu Wajhah, Imam Syafi’i ~ rahimahullah dan ulama-ulama terdahulu 
lainnya mempunyai matan/redaksi sendiri sesuai bagaimana mereka mengungkapkan 
kecintaannya kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 

Shalawat Sayyidina ‘Ali Karramallahu Wajhah: 

jij < 3)1 (JTj <uii- AjUjfj <uS\j^C«j < 3)1 ol 

Shalawatullahi wa malaa’ikatihi wa anbiyaa’ihi wa jamii’i khalqihii 
‘alaa Muhammad wa aali Muhammad wa ‘alaih 
wa ‘alaihimussalaamu wa rahmatullaahi wa barakaatuh 
"Shalawat Allah, para MalaikatNya dan para NabiNya serta semua mahlukNya 
semoga terlimpah kepada Nabi Muhammad Saw dan Keluarganya dan keturunannya, 
dan semoga keselamatan Allah, rahmat Allah serta berkahNya terlimpahkan kepada Mereka". 
Imam Syafi’i -rahimahullah pun mempunyai matan/redaksi sholawat yang dibuatnya sendiri 
seperti. 

“Ya Allah, limpakanlah shalawat atas Nabi kami, Muhammad, selama orang-orang yang ingat 

menyebut-Mu dan orang-orang yang lalai melupakan untuk menyebut-Mu ” 

atau 

“Ya Allah, limpahkanlah shalawat atas cahaya di antara segala cahaya, rahsia di antara segala 
rahasia, penawar duka, dan pembuka pintu kemudahan, yakni Sayyidina Muhammad, manusia 
pilihan, juga kepada keluarganya yang suci dan sahabatnya yang baik, sebanyak jumlah 
kenikmatan Allah dan karunia-Nya.” 

Tulisan tentang matan/redaksi atau lafadz sholawat lainnya pada 

http://www.abatasa.com/oustaka/detail/tauhid/175/lafadz-lafadz-shalawat-dan-penielasannva-1 

http://www.abatasa.com/pustaka/detail/tauhid/180/lafadz-lafadz-shalawat-dan-penielasannya-2 

http://www.abatasa.com/pustaka/detail/tauhid/183/lafadz-lafadz-shalawat-dan-penielasannva-3 
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http://www.abatasa.com/pustaka/detail/tauhid/188/lafadz-lafadz-shalawat-dan-penielasannya-4 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1020. Mereka menolak bid’ah hasanah bisa terjerumus 
paham sekulerisme 

Dalam tulisan sebelumnya pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/Q1/13/tanqqapan- 
bantahan-bidah/ kami telah tanggapi tiga buah bantahan mereka akan adanya bid’ah hasanah. 
Contoh bid’ah hasanah lainnya adalah pembukuan Al Our’an, perbuatan ini tidak dilakukan atau 
tidak dicontohkan oleh Rasulullah. Mereka membantah dengan pendapat bahwa perbuatan 
pembukuan Al Our’an adalah termasuk maslahah mursalah. Kemudian mereka menyampaikan 
perbedaan maslahah mursalah dengan bid’ah Maslahah Mursalah : Bisa bertambah dan 
berkurang atau bahkan ditinggalkan sesuai dengan kebutuhan, karena ia sekedar sarana & bukan 
tujuan hakiki, alias bukan ibadah yang berdiri sendiri. 

Bid’ah : Bersifat paten dan dipertahankan hingga tidak bertambah atau berkurang, karena ia 
merupakan tujuan hakiki alias ibadah yang berdiri sendiri dan bukan sarana. 

Kalau kita pelajari batasan bid’ah yang mereka sampaikan dan dimaksud oleh mereka tentu 
sebagai bid’ah dholalah maka perbuatan pembukuan Al Our’an termasuk bid’ah dholalah sesuai 
batasan yang mereka sampaikan. 

Perbuatan pembukuan Al Our’an bersifat paten dan terus dipertahankan , tidak bertambah atau 
berkurang sebagaimana yang dicontohkan oleh Salafush Sholeh. Kalau jumlah atau bentuk atau 
tekhnologi pembukuan Al Our'an termasuk dalam perbuatan pembukuan Al Our’an. 

Tanda-tanda waqaf, saktah, isymam, dan semisalnya adalah untuk kemudahan untuk 
membacanya namun perbuatannya adalah pembukuan Al Our'an. Sedangkan bentuk pembukuan 
Al Our'an dalam bentuk kaset, cd, gadget hanyalah perbedaan bentuk, perbuatannya tetap 
pembukuan Al Our’an 

Perbuatan pembukuan Al Our'an , tujuannya hakiki untuk memudahkan kaum muslim untuk 
membaca, mengetahui, memahami Al Our'an sampai akhir zaman 

Perbuatan pembukuan Al Our’an adalah bid’ah (perkara baru) karena tidak pernah dilakukan atau 
dicontohkan oleh Rasulullah. 

Perbuatan pembukuan Al Our’an adalah bid’ah hasanah karena perbuatan tersebut diluar perkara 
syariat atau diluar dari apa yang telah diwajibkan oleh Allah Azza wa Jalla dan tidak bertentangan 
dengan Al Our’an dan As Sunnah. 

Contoh bid’ah hasanah lainnya adalah perjalanan ibadah haji menggunakan pesawat terbang , 
tentu suatu perbuatan yang tidak pernah dilakukan atau dicontohkan oleh Rasulullah 

Penggunaan pesawat terbang untuk perjalanan ibadah haji diluar perkara syariat atau diluar dari 
apa yang telah diwajibkan oleh Allah Azza wa Jalla dan tidak bertentangan dengan Al Our’an dan 
As Sunnah sehingga termasuk bid’ah hasanah 

Mereka membantah dengan pendapat sebagai berikut, Penggunaan pesawat terbang untuk 
perjalanan ibadah haji adalah bid’ah , tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah dalam melaksanakan 
ibadah haji namun bid'ah secara bahasa jadi hukumnya mubah (boleh) dan merupakan urusan 
dunia berlandaskan perkataan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam , “wa antum a’lamu bi amri 
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dunyakum, “dan kamu sekalian lebih mengetahui urusan-urusan duniamu”. (HR. Muslim 4358). 

Berdasarkan pendapat mereka tersebut dengan sendirinya mereka membagi bid’ah kedalam dua 
kategori yakni urusan dunia dan urusan agama walaupun hadits yang berbunyi “kullu bid’atin 
dholalah” mereka maknai sebagai “seluruh bid’ah adalah dholalah”. Dalam hadits tersebut yang 
dimaksud dengan bid’ah (mereka katakan) adalah bid’ah (perkara baru) dalam urusan agama. 
Hati-hatilah jangan sampai terjerumus ke dalam paham sekulerisme, paham yang memisahkan 
urusan dunia dan urusan agama (urusan akhirat). 

Firman Allah Azza wa Jalla, alyawma akmaltu lakum diinakum, “Pada hari ini telah 
Kusempurnakan untuk kamu agamamu” (QS Al Maaidah [5]:3) 

Islam itu din yang sempurna, tercakup di dalamnya semua aspek kehidupan di dunia untuk 
kebahagiaan di akhirat. Aspek-aspek itu antara lain kehidupan berpolitik, bermasyarakat, 
bernegara, bermuamalah dan sebagainya 

Apakah sikap dan perbuatan yang termasuk urusan dunia boleh bertentangan dengan Al Qur'an 
dan As Sunnah ? 

Setiap sikap dan perbuatan manusia urusan dunia maupun urusan akhirat harus tetap merujuk 
dengan Al Qur’an dan As Sunnah dan menetapkannya dalam hukum taklifi yang lima (haram, 
makruh, wajib, sunnah, dan mubah). Perbuatan merujuk dengan Al Qur’an dan As Sunnah 
termasuk dzikrullah (mengingat Allah). 

Jadi urusan dunia adalah ibadah juga. Jika urusan dunia tersebut bertentangan dengan Al Qur'an 
dan As Sunnah maka termasuk amal keburukan (sayyiah) dan jika urusan dunia tersebut tidak 
bertentangan dengan Al Qur'an dan As Sunnah maka termasuk amal kebaikan. 

Urusan dunia yang tidak bertentangan dengan Al qur'an dan As Sunnah dan tidak pernah 
dilakukan oleh Rasulullah maka termasuk juga ke dalam bid'ah hasanah 

Urusan dunia tidak boleh dilepaskan dengan urusan akhirat, bahkan urusan dunia seperti "jual 
beli" terkait pula dengan perkara syariat. 

Perkara syariat atau disebut dalam beberapa hadits sebagai "urusan agama" atau "urusan 
kami" adalah, "segala perkara yang telah disyaratkan oleh Allah Azza wa Jalla yang harus 
dipenuhi sebagai hamba Allah yakni menjalankan segala apa yang telah ditetapkanNya 
atau diwajibkanNya, wajib dijalankan dan wajib dijauhi, meliputi menjalankan kewajibanNya 
yang jika ditinggalkan berdosa, menjauhi segala yang telah dilarangNya yang jika dilanggar 
berdosa dan menjauhi segala yang telah diharamkanNya yang jika dilanggar berdosa". 

Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “sesungguhnya 
agama itu dari Tuhan, perintah-Nya dan larangan-Nya.’’ (Hadits riwayat Ath-Thabarani) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “ Sesungguhnya Allah telah mewajibkan beberapa 
kewajiban (ditinggalkan berdosa), maka jangan kamu sia-siakan dia; dan Allah telah memberikan 
beberapa larangan (dikerjakan berdosa)), maka jangan kamu langgar dia; dan Allah telah 
mengharamkan sesuatu (dikerjakan berdosa), maka jangan kamu pertengkarkan dia; dan Allah 
telah mendiamkan beberapa hal sebagai tanda kasihnya kepada kamu, Dia tidak lupa, maka 
jangan kamu perbincangkan dia.” (Riwayat Daraquthni, dihasankan oleh an-Nawawi) 

Sebagai hamba Allah maka seluruh sikap dan perbuatan kita adalah untuk beribadah kepada Allah 
ta’ala karena itulah tujuan kita diciptakanNya. Hal ini telah kami uraikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/12/15/seluruhnva-ibadah/ 
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Firman Allah ta’ala yang artinya : “Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka 
beribadah kepada-Ku” (QS Adz Dzaariyaat 51 : 56) 

“Beribadahlah kepada Tuhanmu sampai kematian menjemputmu” (QS al Hijr [15]: 99) 

Perbuatan sebagai hamba Allah hanya 2 kategori yakni perkara syariat dan diluar perkara syariat 
Dalam perkara syariat berlaku “ hukum asal ibadah adalah haram sampai ada dalil yang 
mensyari'atkannya atau menetapkannya”. 

Dalam perkara syariat harus sesuai dengan apa yang disampaikan dan dicontohkan oleh 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 

Perkara baru (bid’ah) dalam perkara syariat, perkara baru dalam perkara kewajiban (jika 
ditinggalkan berdosa), perkara larangan (jika dilanggar berdosa) maupun perkara pengharaman 
(jika dilanggar berdosa) adalah bid’ah dholalah. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telah bersabda, “Tidak tertinggal sedikitpun yang 
mendekatkan kamu dari surga dan menjauhkanmu dari neraka melainkan telah dijelaskan bagimu 
” (HR Ath Thabraani dalam Al Mu’jamul Kabiir no. 1647) 

“mendekatkan dari surga” = perkara kewajiban (ditinggalkan berdosa) 

“menjauhkan dari neraka” = perkara larangan dan perkara pengharaman (dikerjakan berdosa) 
Jika ulama berfatwa dalam perkara kewajiban (ditinggalkan berdosa), perkara larangan (dikerjakan 
berdosa) dan perkara pengharaman (dikerjakan berdosa) wajib berlandaskan dengan apa yang 
telah ditetapkan oleh Allah Azza wa Jalla 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya, “Katakanlah! Siapakah yang berani mengharamkan 
perhiasan Allah yang telah diberikan kepada hamba-hambaNya dan beberapa rezeki yang baik 
itu? Katakanlah! Tuhanku hanya mengharamkan hal-hal yang tidak baik yang timbul daripadanya 
dan apa yang tersembunyi dan dosa dan durhaka yang tidak benar dan kamu menyekutukan Allah 
dengan sesuatu yang Allah tidak turunkan keterangan padanya dan kamu mengatakan atas 
(nama) Allah dengan sesuatu yang kamu tidak mengetahui.” (QS al-A’raf: 32-33) 

“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh lidahmu secara dusta 
“Ini halal dan ini haram”, untuk mengada-adakan kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya 
orang-orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah tiadalah beruntung” [QS. An-Nahl 
: 116]. 

Dalam hadits Qudsi, Rasulullah bersabda: “ Aku ciptakan hamba-hambaKu ini dengan sikap yang 
lurus, tetapi kemudian datanglah syaitan kepada mereka. Syaitan ini kemudian membelokkan 
mereka dari agamanya, dan mengharamkan atas mereka sesuatu yang Aku halalkan kepada 
mereka, serta mempengaruhi supaya mereka mau menyekutukan Aku dengan sesuatu yang Aku 
tidak turunkan keterangan padanya.” (Riwayat Muslim). 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda : 


(V- j' 0*1 j>- j* 

“Barangsiapa menghalalkan sesuatu yang haram atau mengharamkan sesuatu yang halal, maka 
dia telah kafir.” 

Sedangkan sikap dan perbuatan, diluar perkara syariat (diluar dari apa yang telah diwajibkanNya) 
berlaku “ hukum asal segala sesuatu adalah mubah sampai ada dalil yang melarangnya” 

Sikap dan perbuatan, diluar perkara syariat (diluar dari apa yang telah diwajibkanNya) yang tidak 
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pernah dicontohkan oleh Rasulullah berlaku kaidah sebagai berikut 

1. Jika bertentangan dengan Al Qur’an dan As Sunnah maka termasuk bid’ah dholalah 

2. Jika tidak bertentangan dengan Al Qur’an dan As Sunnah maka termasuk bid’ah hasanah 
atau bid’ah mahmudah 

Imam Syafi’i -rahimahullah berkata “Apa yang baru terjadi dan menyalahi kitab al Quran atau 
sunnah Rasul atau ijma’ atau ucapan sahabat, maka hal itu adalah bid’ah yang dhalalah. Dan apa 
yang baru terjadi dari kebaikan dan tidak menyalahi sedikitpun dari hal tersebut, maka hal itu 
adalah bid’ah mahmudah (terpuji)” 

Imam Syafi’i -rahimahullah berkata “Perkara-perkara yang baru (al muhdats) terbagi dua, Pertama 
: perkara baru yang bertentangan dengan kitab, sunnah, atsar para sahabat dan ijma’, ini adalah 
bid’ah dlalalah, kedua: perkara baru yang baik dan tidak bertentangan dengan salah satu dari hal- 
hal di atas, maka ini adalah perkara baru yang tidak tercela” (Diriwayatkan oleh al Hafizh al 
Baihaqi dalam kitabnya “Manaqib asy-Syafi’i”, Juz I, h. 469) 

Perselisihan terjadi disebabkan kesalahpahaman mereka memaknai hadits, "Kullu bid'atin 
dholalah" 

Pengertian kullu ada 3 macam yakni 

1. syay’in artinya setiap satu 

2. ba’din artinya setiap sebagian 

3. jam’in artinya setiap semua. 

Al-lmam an-Nawawi dalam Syarh Shahih Muslim menuliskan: “Sabda Rasulullah “Kullu Bid’ah 
dlalalah” ini adalah ‘Amm Makhshush; artinya, lafazh umum yang telah dikhususkan kepada 
sebagian maknanya. Jadi yang dimaksud adalah bahwa sebagian besar bid’ah itu sesat (bukan 
mutlak semua bid’ah itu sesat)" (al-Minhaj Bi Syarah Shahih Muslim ibn al-Hajjaj, j. 6, hlm. 154) 

Dikatakan sebagian besar atau kebanyakan bid'ah itu sesat karena bid'ah dholalah adalah perkara 
baru dalam perkara syariat (perkara yang telah diwajibkanNya) dan perkara baru diluar perkara 
syariat yang bertentangan dengan Al Qur'an dan As Sunnah. Sedangkan bid'ah hasanah hanyalah 
perkara baru diluar perkara syariat yang tidak bertentangan dengan Al Qur'an dan As Sunnah. 

Berikut kami uraikan penyalahgunaan hadits, wa antum a’lamu bi amri dunyakum, “dan kamu 
sekalian lebih mengetahui urusan-urusan duniamU’. (HR. Muslim 4358) yang dilakukan oleh kaum 
sekulerisme 
Hadits selengkapnya, 

ZjJum ^j) i y» f y\ Jl» i y» til .AjlJl ^ 

Jli ^CaJ \jCtA> jJ JUL» dytlL y aJp aJJI of Ji jf- o-jU biJ\s- jf- <u>f jf- ijjf- yi 

pS'Lji | *Jlpf jviif Jl» liTj UT oii IjJli L» Jlii ^ g; yj U<a J» ^ 

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah dan 'Amru An Naqid seluruhnya dari 
Al Aswad bin 'Amir; Abu Bakr berkata; Telah menceritakan kepada kami Aswad bin 'Amir; Telah 
menceritakan kepada kami Hammad bin Salamah dari Hisyam bin 'Urwah dari Bapaknya dari 
'Aisyah dan dari Tsabit dari Anas bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah melewati suatu 
kaum yang sedang mengawinkan pohon kurma lalu beliau bersabda: “Sekiranya mereka tidak 
melakukannya, kurma itu akan (tetap) baik”. Tapi setelah itu, ternyata kurma tersebut tumbuh 
dalam keadaan rusak. Hingga suatu saat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melewati mereka lagi 
dan melihat hal itu beliau bertanya: 'Ada apa dengan pohon kurma kalian? Mereka menjawab; 
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Bukankah anda telah mengatakan hal ini dan hal itu? Beliau lalu bersabda: 'Kalian lebih 
mengetahui urusan dunia kalian' (HR Muslim 4358) 

Kaum sekulerisme berpendapat urusan dunia tidaklah diurus oleh agama, terbukti dalam hadits 
tersebut Rasulullah salah memberikan nasehat dalam penanaman kurma berikut contoh 
pernyataan mereka selengkapnya 

"Ketika Nabi shallalahu alaihi wasallam memberikan nasihat tentang cara mengawinkan pohon 
kurma supaya berbuah, ini bisa dianggap bahwa beliau sudah memasukkan otoritas agama untuk 
urusan duniawi yang di mana beliau tidak mendapatkan wahyu atau kewenangan untuk itu. Tapi 
ternyata dalam masalah menanam kurma ini pendapat beliau keliru. Pohon kurma itu malah 
menjadi mandul. Maka para petani kurma itu mengadu lagi kepada Nabi saw, meminta 
pertanggungjawaban beliau. Dan beliau menyadari kesalahan advisnya waktu itu dan dengan 
rendah hati berkata, ‘Kalau itu berkaitan dengan urusan agama ikutilah aku, tapi kalau itu 
berkaitan dengan urusan dunia kamu, maka “Antum a’lamu bi umuri dunyaakum”, kamu sekalian 
lebih mengetahui urusan duniamu. Rasulullah mengakui keterbatasannya. Rasulullah bukanlah 
penentu untuk segala hal. Rasul bukanlah orang yang paling tahu untuk segala hal. Bahkan untuk 
urusan dunia di jaman beliau pun beliau bukanlah orang yang paling tahu. Jadi tidak mungkin jika 
kita menuntut Rasulullah untuk mengetahui segala sesuatu hal tentang urusan dunia. Apalagi 
kalau mengurusi urusan kita di jaman modem ini...! Tentu tidak mungkin kita harus mencari-cari 
semua aturan tetek-bengek dalam hadist beliau. Itu namanya set-back. Lha wong di jamannya 
saja Rasulullah menyatakan bahwa ada hal-hal yang tidak beliau pahami dan hendaknya tidak 
mengikuti pendapat beliau dalam ‘urusan duniamu’ tersebut." 

Dalam hadits di atas Rasulullah hanya memberikan tanggapan mengapa mesti kurma itu 
dikawinkan segala, mengapa tidak dibiarkan begitu saja secara alami. Hal ini dapat kita ketahui 
terkait firman Allah Azza wa Jalla, “subhaana alladzii khalaqa al-azwaaja kullahaa mimmaa tunbitu 
al-ardhu” , “Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya, baik dari 
apa yang ditumbuhkan oleh bumf’ (QS Yaa Siin [36]:36). 

Permasalahan kurma tersebut tumbuh dalam keadaan rusak tidaklah terkait dengan tanggapan 
Rasulullah. 

Sedangkan makna perkataan Rasulullah, “wa antum a’lamu bi amri dunyakum, “dan kamu 
sekalian lebih mengetahui urusan-urusan duniamu” , yang dimaksud “urusan dunia” khusus 
urusan disiplin ilmu tertentu atau pengetahuan tertentu di luar ilmu agama, seperti dalam hadits 
tersebut adalah ilmu pertanian, ilmu pengetahuan manusia dalam membantu perkawinan kurma. 
Namun ilmu pengetahuan yang didalami oleh manusia harus tetap merujuk dengan Al Qur’an dan 
As Sunnah dan menetapkannya dalam hukum taklifi yang lima (haram, makruh, wajib, sunnah, 
dan mubah). Perbuatan merujuk dengan Al Qur’an dan As Sunnah termasuk ke dalam dzikrullah 
(mengingat Allah) sebagaimana Ulil Albab 

Ulil Albab sebagaimana firman Allah yang artinya, “(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah 
sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang 
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini 
dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka’’ (Ali Imran: 191). 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 
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1022. MAKALAH : SEKILAS TENTANG WAHHABI BAGIAN I 

OLEH : Chabib Musthofa El Qudsy 

SEJARAH MUHAMMAD BIN ABDUL WAHHAB PENDIRI AJARAN "WAHHABI" 

Nama Aliran Wahabi ini diambil dari nama ayah pendirinya, Muhammad bin Abdul Wahab (lahir di 
Najed / Riyadh, tahun 1111 H / 1699 M). Asal mulanya dia adalah seorang pedagang yang sering 
berpindah dari satu negara ke negara lain dan diantara negara yang pernah disinggahi oleh 
pendiri ajaran wahabiyah ini (meninggal tahun 1206 H / 1792 M, seorang ulama mencatat 
tahunnya dengan hitungan Abjad: Ba daa halaakul khobiits "Telah nyata kebinasaan Orang yang 
Keji") adalah Baghdad, Iran, India dan Syam. 

Kemudian pada tahun 1125 H /1713 M, dia terpengaruh oleh seorang orientalis Inggris bernama 
Mr. Hempher yang bekerja sebagai mata-mata Inggris di Timur Tengah. Sejak itulah dia menjadi 
alat bagi Inggris untuk menyebarkan ajaran barunya. Inggris memang telah berhasil mendirikan 
sekte-sekte bahkan agama baru di tengah umat Islam seperti Ahmadiyah dan Baha'i. Bahkan 
Muhammad bin Abdul Wahab ini juga termasuk dalam target program kerja kaum kolonial dengan 
alirannya Wahabi. 

Mulanya Muhammad bin Abdul Wahab hidup di lingkungan sunni pengikut madzhab Hanbali, 
bahkan ayahnya Syaikh Abdul Wahab adalah seorang sunni yang baik, begitu pula guru-gurunya. 
Namun sejak semula ayah dan guru-gurunya mempunyai firasat yang kurang baik tentang dia 
bahwa dia akan sesat dan menyebarkan kesesatan. Bahkan mereka menyuruh orang-orang untuk 
berhati-hati terhadapnya. Ternyata tidak berselang lama firasat itu benar. Setelah hal itu terbukti 
ayahnya pun menentang dan memberi peringatan khusus padanya. Bahkan kakak kandungnya, 
Sulaiman bin Abdul Wahab, ulama besar dari madzhab Hanbali, menulis buku bantahan 
kepadanya dengan judul As-Sawaiqul llahiyah Fir Raddi Alal Wahabiyah. Tidak ketinggalan pula 
salah satu gurunya di Madinah, Syekh Muhammad bin Sulaiman Al-Kurdi as-Syafii, menulis surat 
berisi nasehat: 

"Wahai Ibn Abdil Wahab, aku menasehatimu karena Allah, tahanlah lisanmu dari mengkafirkan 
kaum muslimin, jika kau dengar seseorang meyakini bahwa orang yang ditawassuli bisa memberi 
manfaat tanpa kehendak Allah, maka ajarilah dia kebenaran dan terangkan dalilnya bahwa selain 
Allah tidak bisa memberi manfaat maupun madharrat, kalau dia menentang bolehlah dia kau 
anggap kafir, tapi tidak mungkin kau mengkafirkan As-Sawadul Adham (kelompok mayoritas) 
diantara kaum muslimin, karena engkau menjauh dari kelompok terbesar, orang yang menjauh 
dari kelompok terbesar lebih dekat dengan kekafiran, sebab dia tidak mengikuti Jalan muslimin." 
Sebagaimana diketahui bahwa madzhab Ahlus Sunah sampai hari ini adalah kelompok terbesar. 
Allah berfirman : Dan barang siapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran baginya, dan 
mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, kami biarkan ia leluasa terhadap 
kesesatan yang telah dikuasainya itu (Allah biarkan mereka bergelimang dalam kesesatan) dan 
kami masukkan ia ke dalam jahannam, dan jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali (QS: An- 
Nisa 115) 

Salah satu dari ajaran yang (diyakini oleh Muhammad bin Abdul Wahab, adalah mengkufurkan 
kaum muslim sunni yang mengamalkan tawassul, ziarah kubur, maulid nabi, dan lain-lain. 
Berbagai dalil akurat yang disampaikan ahlussunnah wal jamaah berkaitan dengan tawassul, 
ziarah kubur serta maulid, ditolak tanpa alasan yang dapat diterima. Bahkan lebih dari itu, justru 
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berbalik mengkafirkan kaum muslimin sejak 600 tahun sebelumnya, termasuk guru-gurunya 
sendiri. 

Pada satu kesempatan seseorang bertanya pada Muhammad bin Abdul Wahab, "Berapa banyak 
Allah membebaskan orang dari neraka pada bulan Ramadhan?" Dengan segera dia menjawab, 
"Setiap malam Allah membebaskan 100 ribu orang, dan di akhir malam Ramadhan Allah 
membebaskan sebanyak hitungan orang yang telah dibebaskan dari awal sampai akhir 
Ramadhan." Lelaki itu bertanya lagi, "Kalau begitu pengikutmu tidak mencapai satu persen pun 
dari jumlah tersebut, lalu siapakah kaum muslimin yang dibebaskan Allah tersebut? Dari manakah 
jumlah sebanyak itu? Sedangkan engkau membatasi bahwa hanya pengikutmu saja yang 
muslim?" Mendengar jawaban itu Ibnu Abdul Wahab pun terdiam seribu bahasa. 

Sekalipun demikian Muhammad bin Abdul Wahab tidak menggubris nasehat ayahnya dan guru- 
gurunya itu. Dengan berdalihkan pemurnian ajaran Islam, dia terus menyebarkan ajarannya di 
sekitar wilayah Najed. 

Orang-orang yang pengetahuan agamanya minim banyak yang terpengaruh. Termasuk diantara 
pengikutnya adalah penguasa Dariyah, Muhammad bin Saud (meninggal tahun 1178 H / 1765 M) 
pendiri dinasti Saudi, yang dikemudian hari menjadi mertuanya. Dia mendukung secara penuh dan 
memanfaatkannya untuk memperluas wilayah kekuasaannya. Ibn Saud sendiri sangat patuh pada 
perintah Muhammad bin Abdul Wahab. Jika dia menyuruh untuk membunuh atau merampas harta 
seseorang dia segera melaksanakannya dengan keyakinan bahwa kaum muslimin telah kafir dan 
syirik selama 600 tahun lebih, dan membunuh orang musyrik dijamin surga. 

Sejak semula Muhammad bin Abdul Wahab sangat gemar mempelajari sejarah nabi-nabi palsu, 
seperti Musailamah Al-Kadzdzab, Aswad Al-Ansiy, Tulaihah Al-Asadiy dll. Agaknya dia punya 
keinginan mengaku nabi, ini tampak sekali ketika ia menyebut para pengikut dari daerahnya 
dengan julukan Al-Anshar, sedangkan pengikutnya dari luar daerah dijuluki Al-Muhajirin. Kalau 
seseorang ingin menjadi pengikutnya, dia harus mengucapkan dua syahadat di hadapannya 
kemudian harus mengakui bahwa sebelum masuk Wahabi dirinya adalah musyrik, begitu pula 
kedua orang tuanya. Dia juga diharuskan mengakui bahwa para ulama besar sebelumnya telah 
mati kafir. Kalau mau mengakui hal tersebut dia diterima menjadi pengikutnya, kalau tidak dia pun 
langsung dibunuh. 

Muhammad bin Abdul Wahab juga sering merendahkan Nabi Muhammad SAW dengan dalih 
pemurnian akidah, dia juga membiarkan para pengikutnya melecehkan Nabi di hadapannya, 
sampai-sampai seorang pengikutnya berkata : "Tongkatku ini masih lebih baik dari Muhammad, 
karena tongkat-ku masih bisa digunakan membunuh ular, sedangkan Muhammad telah mati dan 
tidak tersisa manfaatnya sama sekali." 

Muhammad bin Abdul Wahab di hadapan pengikutnya tak ubahnya seperti Nabi di hadapan 
umatnya. Pengikutnya semakin banyak dan wilayah kekuasaan semakin luas. Keduanya bekerja 
sama untuk memberantas tradisi yang dianggapnya keliru dalam masyarakat Arab, seperti 
tawassul, ziarah kubur, peringatan Maulid dan sebagainya. Tak mengherankan bila para pengikut 
Muhammad bin Abdul Wahab lantas menyerang makam-makam yang mulia. Bahkan, pada 1802, 
mereka menyerang Karbala-lrak, tempat dikebumikan jasad cucu Nabi Muhammad SAW, Husein 
bin Ali bin Abi Thalib. Karena makam tersebut dianggap tempat munkar yang berpotensi syirik 
kepada Allah. Dua tahun kemudian, mereka menyerang Madinah, menghancurkan kubah yang 
ada di atas kuburan, menjarah hiasan - hiasan yang ada di Hujrah Nabi Muhammad SAW. 
Keberhasilan menaklukkan Madinah berlanjut. Mereka masuk ke Mekkah pada 1806, dan 
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merusak kiswah, kain penutup Kakbah yang terbuat dari sutra. Kemudian merobohkan puluhan 
kubah di Mala, termasuk kubah tempat kelahiran Nabi Muhammad SAW, tempat kelahiran 
Sayyidina Abu Bakar dan Sayyidina Ali, juga kubah Sayyidatuna Khadijah, masjid Abdullah bin 
Abbas. 

Mereka terus menghancurkan masjid-masjid dan tempat-tempat kaum solihin sambil bersorak- 
sorai, menyanyi dan diiringi tabuhan kendang. Mereka juga mencaci-maki ahli kubur bahkan 
sebagian mereka kencing di kubur kaum solihin tersebut. 

1023. MAKALAH : SEKILAS TENTANG WAHHABI BAGIAN 
II 

OLEH : Chabib Musthofa El Qudsy 


SEJARAH MUHAMMAD BIN ABDUL WAHHAB PENDIRI AJARAN "WAHHABI" 

Gerakan kaum Wahabi ini membuat Sultan Mahmud II, penguasa Kerajaan Usmani, Istanbul- 
Turki, murka. Dikirimlah prajuritnya yang bermarkas di Mesir, di bawah pimpinan Muhammad Ali, 
untuk melumpuhkannya. Pada 1813, Madinah dan Mekkah bisa direbut kembali. 

Gerakan Wahabi surut. Tapi, pada awal abad ke-20, Abdul Aziz bin Saud bangkit kembali 
mengusung paham Wahabi. Tahun 1924, ia berhasil menduduki Mekkah, lalu ke Madinah dan 
Jeddah, memanfaatkan kelemahan Turki akibat kekalahannya dalam Perang Dunia I. 

Sejak itu, hingga kini, paham Wahabi mengendalikan pemerintahan di Arab Saudi. Dewasa ini 
pengaruh gerakan Wahabi bersifat global. Riyadh mengeluarkan jutaan dolar AS setiap tahun 
untuk menyebarkan ideologi Wahabi. Sejak hadirnya Wahabi, dunia Islam tidak pernah tenang 
penuh dengan pergolakan pemikiran, sebab kelompok ekstrem itu selalu menghalau pemikiran 
dan pemahaman agama Sunni-Syafii yang sudah mapan. 

Kekejaman dan kejahilan Wahabi lainnya adalah meruntuhkan kubah-kubah di atas makam 
sahabat-sahabat Nabi Muhammad SAW yang berada di Mala (Mekkah), di Baqi dan Uhud 
(Madinah) semuanya diruntuhkan dan diratakan dengan tanah dengan mengunakan dinamit 
penghancur. Demikian juga kubah di atas tanah Nabi Muhammad SAW dilahirkan, yaitu di Suq al 
Leil diratakan dengan tanah dengan menggunakan dinamit dan dijadikan tempat parkir onta, 
namun karena gencarnya desakan kaum Muslimin International maka dibangun perpustakaan. 
Kaum Wahabi benar-benar tidak pernah menghargai peninggalan sejarah dan menghormati nilai- 
nilai luhur Islam. Semula Al-Qubbatul Khadra (kubah hijau) tempat Nabi Muhammad SAW 
dimakamkan juga akan dihancurkan dan diratakan dengan tanah tapi karena ancaman 
International maka orang-orang biadab itu menjadi takut dan mengurungkan niatnya. 

Begitu pula seluruh rangkaian yang menjadi manasik haji akan dimodifikasi termasuk maqom 
Ibrahim akan digeser tapi karena banyak yang menentangnya maka diurungkan. Pengembangan 
kota suci Makkah dan Madinah akhir-akhir ini tidak mempedulikan situs-situs sejarah Islam. Makin 
habis saja bangunan yang menjadi saksi sejarah Rasulullah SAW dan sahabatnya. 
Bangunan-bangunan itu dibongkar karena khawatir dijadikan tempat keramat. Bahkan sekarang, 
tempat kelahiran Nabi Muhammad SAW terancam akan dibongkar untuk perluasan tempat parkir. 
Sebelumnya, rumah Rasulullah pun sudah lebih dulu digusur dan dijadikan wc umum. Padahal, 
disitulah Rasulullah berulang-ulang menerima wahyu. Di tempat itu juga putra-putrinya dilahirkan 
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serta Khadijah meninggal. 

Islam dengan tafsiran kaku yang dipraktikkan wahabisme paling punya andil dalam pemusnahan 
ini. Kaum Wahabi memandang situs-situs sejarah itu bisa mengarah kepada pemujaan berhala 
baru. 

Pada bulan Juli yang lalu, Sami Angawi, pakar arsitektur Islam di wilayah tersebut mengatakan 
bahwa: 

"Beberapa bangunan dari era Islam kuno terancam musnah. Pada lokasi bangunan berumur 1.400 
tahun Itu akan dibangun jalan menuju menara tinggi yang menjadi tujuan ziarah jamaah haji dan 
umrah. Saat ini kita tengah menyaksikan saat-saat terakhir sejarah Makkah. Bagian bersejarahnya 
akan segera diratakan untuk dibangun tempat parkir," katanya kepada Reuters. 

Angawi menyebut setidaknya 300 bangunan bersejarah di Makkah dan Madinah dimusnahkan 
selama 50 tahun terakhir. Bahkan sebagian besar bangunan bersejarah Islam telah punah 
semenjak Arab Saudi berdiri pada 1932. 

Hal tersebut berhubungan dengan maklumat yang dikeluarkan Dewan Keagamaan Senior 
Kerajaan pada tahun 1994. Dalam maklumat tersebut tertulis, Pelestarian bangunan bangunan 
bersejarah berpotensi menggiring umat Muslim pada penyembahan berhala. Nasib situs 
bersejarah Islam di Arab Saudi memang sangat menyedihkan. Mereka banyak menghancurkan 
peninggalan- peninggalan Islam sejak masa Ar-Rasul Muhammad SAW. Semua jejak jerih payah 
Rasulullah itu habis oleh modernisasi ala Wahabi. 

Sebaliknya mereka malah mendatangkan para arkeolog (ahli purbakala) dari seluruh dunia 
dengan biaya ratusan juta dollar untuk menggali peninggalan- peninggalan sebelum Islam baik 
yang dari kaum jahiliyah maupun sebelumnya dengan dalih obyek wisata. Kemudian dengan 
bangga mereka menunjukkan bahwa zaman pra Islam telah menunjukkan kemajuan yang luar 
biasa, tidak diragukan lagi ini merupakan pelenyapan bukti sejarah yang akan menimbulkan suatu 
keraguan di kemudian hari. 

Gerakan wahabi dimotori oleh para juru dakwah yang radikal dan ekstrim, mereka menebarkan 
kebencian permusuhan dan didukung oleh keuangan yang cukup besar. Mereka gemar menuduh 
golongan Islam yang tak sejalan dengan mereka dengan tuduhan kafir, syirik dan ahli bid'ah. Itulah 
ucapan yang selalu didengungkan di setiap kesempatan, mereka tak pernah mengakui jasa para 
ulama Islam manapun kecuali kelompok mereka sendiri. 

Di negeri kita ini (Indonesia) mereka menaruh dendam dan kebencian mendalam kepada para 
Wali Songo yang menyebarkan dan meng-lslam-kan penduduk negeri ini. Mereka mengatakan 
ajaran para wali itu masih kecampuran kemusyrikan Hindu dan Budha, padahal para Wali itu telah 
meng-lslam-kan 90 % penduduk negeri ini. 

Mampukah wahabi-wahabi itu meng-lslam-kan yang 10% sisanya? Mempertahankan yang 90 % 
dari terkaman orang kafir saja tak bakal mampu, apalagi mau menambah 10 % sisanya. Justru 
mereka dengan mudahnya mengkafirkan orang-orang yang dengan nyata bertauhid kepada Allah 
SWT. 

Jika bukan karena Rahmat Allah yang mentakdirkan para Wali Songo untuk berdakwah ke negeri 
kita ini, tentu orang-orang yang menjadi corong kaum wahabi itu masih berada dalam 
kepercayaan animisme, penyembah berhala atau masih kafir. (Naudzu billah min dzalik). 

Oleh karena itu janganlah dipercaya kalau mereka mengaku-aku sebagai faham yang hanya 
berpegang teguh pada Al-Quran dan As-Sunnah. Mereka berdalih mengikuti keteladanan kaum 
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salaf apalagi mengaku sebagai golongan yang selamat dan sebagainya, itu semua omong kosong 
belaka. Mereka telah menorehkan catatan hitam dalam sejarah dengan membantai ribuan orang 
di Makkah dan Madinah serta daerah lain di wilayah Hijaz (yang sekarang dinamakan Saudi). 

Tidakkah anda ketahui bahwa yang terbantai waktu itu terdiri dari para ulama yang sholeh dan 
alim, bahkan anak-anak serta balita pun mereka bantai di hadapan ibunya. Tragedi berdarah ini 
terjadi sekitar tahun 1805. Semua itu mereka lakukan dengan dalih memberantas bid'ah, padahal 
bukankah nama Saudi sendiri adalah suatu nama bid'ah. Karena nama negeri Rasulullah 
Muhammad SAW diganti dengan nama satu keluarga kerajaan pendukung faham wahabi yaitu 
As-Saud. 

Sungguh Nabi Muhammad SAW telah memberitakan akan datangnya Faham Wahabi ini dalam 
beberapa hadits, ini merupakan tanda kenabian beliau Nabi Muhammad SAW dalam 
memberitakan sesuatu yang belum terjadi. Seluruh hadits-hadits ini adalah shahih, sebagaimana 
terdapat dalam kitab shahih BUKHARI & MUSLIM dan lainnya. Diantaranya: "Fitnah itu datangnya 
dari sana, fitnah itu datangnya dari arah sana, sambil menunjuk ke arah timur (Najed)." (HR. 
Muslim dalam Kitabul Fitan). 

1024. Bid'ah hasanah penangkal paham sekulerisme 
pluralisme dan liberalisme 

Dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/01/15/bisa-terierumus-sekulerisme/ 
kami sampaikan bahwa menolak adanya bid'ah hasanah bisa terjerumus paham sekulerisme 
Solusi penangkal paham sekulerisme atau solusi penangkal paham SEPILIS (sekulerisme, 
pluralisme, liberalisme) secara umum adalah dengan pemahaman akan adanya bid'ah hasanah 
sebagaimana yang disampaikan oleh Imam Mazhab yang empat, pemimpin atau imam ijtihad 
kaum muslim pada umumnya (Imam Mujtahid Mutlak) yang bertalaqqi (mengaji) langsung dengan 
Salafush Sholeh. 

Dengan kesadaran adanya bid'ah hasanah maka setiap kita akan melakukan perbuatan atau 
mencontohkan perbuatan yang tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
maka kita akan merujuk kepada Al Qur'an dan As Sunnah. 

• Jika perbuatan tersebut bertentangan dengan Al Qur'an dan As Sunnah maka perbuatan itu 
termasuk bid'ah dholalah 

• Jika perbuatan tersebut tidak bertentangan dengan Al Qur'an dan As Sunnah maka 
perbuatan itu termasuk bid'ah hasanah 

Imam Syafi’i -rahimahullah berkata “Apa yang baru terjadi dan menyalahi kitab al Quran atau 
sunnah Rasul atau ijma’ atau ucapan sahabat, maka hal itu adalah bid’ah yang dhalalah. Dan apa 
yang baru terjadi dari kebaikan dan tidak menyalahi sedikitpun dari hal tersebut, maka hal itu 
adalah bid’ah mahmudah (terpuji)” 

Imam Syafi’i -rahimahullah berkata “Perkara-perkara yang baru (al muhdats) terbagi dua, Pertama 
: perkara baru yang bertentangan dengan kitab, sunnah, atsar para sahabat dan ijma’, ini adalah 
bid’ah dlalalah, kedua: perkara baru yang baik dan tidak bertentangan dengan salah satu dari hal- 
hal di atas, maka ini adalah perkara baru yang tidak tercela” (Diriwayatkan oleh al Hafizh al 
Baihaqi dalam kitabnya “Manaqib asy-Syafi’i”, Juz I, h. 469) 

Pemahaman yang memisahkan bid'ah kedalam urusan agama dan bid'ah secara bahasa atau 
bid'ah urusan dunia adalah bentuk keterjermusan kedalam paham Sekulerisme , paham yang 
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memisahkan urusan dunia dan urusan agama (urusan akhirat). 

Firman Allah Azza wa Jalla, alyawma akmaltu lakum diinakum, “Pada hari ini telah 
Kusempurnakan untuk kamu agamamu ” (QS Al Maaidah [5]:3) 

Islam itu din yang sempurna, tercakup di dalamnya semua aspek kehidupan di dunia untuk 
kebahagiaan di akhirat. Aspek-aspek itu antara lain kehidupan berpolitik, bermasyarakat, 
bernegara, bermuamalah dan sebagainya 

Apakah sikap dan perbuatan yang termasuk urusan dunia boleh bertentangan dengan Al Qur'an 
dan As Sunnah ? 

Setiap sikap dan perbuatan manusia urusan dunia maupun urusan akhirat harus tetap merujuk 
dengan Al Qur’an dan As Sunnah dan menetapkannya dalam hukum taklifi yang lima (haram, 
makruh, wajib, sunnah, dan mubah). Perbuatan merujuk dengan Al Qur’an dan As Sunnah 
termasuk dzikrullah (mengingat Allah). 

Jadi urusan dunia adalah ibadah juga. Jika urusan dunia tersebut bertentangan dengan Al Qur'an 
dan As Sunnah maka termasuk amal keburukan (sayyiah) dan jika urusan dunia tersebut tidak 
bertentangan dengan Al Qur'an dan As Sunnah maka termasuk amal kebaikan. 

Urusan dunia yang tidak bertentangan dengan Al Qur'an dan As Sunnah dan tidak pernah 
dilakukan oleh Rasulullah maka termasuk juga ke dalam bid'ah hasanah 
Paham SEPILIS (Sekulerisme, Pluralisme, Liberalisme) diusung oleh kaum Zionis Yahudi. Hal ini 
telah diuraikan dalam tulisan pada 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/12/25/2010/Q1/18/sekularisme-pluralisme-dan- 

liberalisme/ 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/12/25/2010/02/Q3/penqhambaan-sesama-manusia/ 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/12/25/2010/Q2/23/bahava-laten/ 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/12/25/2010/Q1/13/dibalik-krisis/ 

Allah Azza wa Jalla menciptakan kaum Yahudi sebagaimana yang dikehendakiNya 

Kaum Yahudi dan kaum musyrik, termasuk yang terjerumus kemusyrikan, terjerumus dalam 
kekufuran yang disebabkan oleh berbagai macam sebab, mereka mempunyai rasa permusuhan 
terhadap manusia yang telah bersyahadat 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “orang-orang yang paling keras permusuhannya terhadap orang 
beriman adalah orang-orang Yahudi dan orang-orang musyrik” (QS Al Maaidah [5]: 82) 

Kita dapat menyaksikan bagaimana paham SEPILIS (Sekulerisme, Pluralisme, Liberalisme) mulai 
merasuk kedalam perguruan-perguran tinggi Islam di negeri kita seperti yang dulu bernama IAIN. 
Juga ke dalam universitas Islam di wilayah kerajaan dinasti Saudi tentu dengan cara-cara yang 
lebih halus dan terarah. 

Kaum Zionis Yahudi tentu juga berupaya memasukkan paham SEPILIS (Sekulerisme, Pluralisme, 
Liberalisme) ke dalam organisasi-organisasi masyarakat seperti Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah 
dll 

Begitu juga kaum Zionis Yahudi berupaya memasukkan paham SEPILIS (Sekulerisme, 
Pluralisme, Liberalisme) ke dalam sistem pemerintahan seluruh negara di dunia ini. Termasuk ke 
dalam pemerintahan kerajaan dinasti Saudi. Pemerintahan kerajaan dinasti Saudi walaupun 
mereka berupaya memerintah berlandaskan syariat Islam namun tidak sepenuhnya berlandaskan 
syariat Islam. Sistem pemerintahan yang mereka terapkan adalah Monarki (kerajaan) . Mereka 
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katakan bahwa mereka mengikuti khalifah Muawiyyah. 

Khalifah Muawiiyah ketika itu bermaksud meniru suksesi kepemimpinan yang ada di Persia dan 
Bizantium, yaitu Monarki (kerajaan). Akan tetapi, gelar pemimpin pusat tidak di sebut raja (malik), 
mereka tetap menggunakan gelar khalifah dengan makna konotatif yang di perbaharui. Langkah 
awal dalam rangka memperlancar pengankat Yazid sebagai penggantinya adalah menjadikan 
Yaizid Ibn Muawiyyah sebagi putra mahkota (tahun 53 H). 

Penunjukkan Yazid sebagai putra mahkota telah melahirkan reaksi dari masyrakat. Proses terjadi 
dimasyarakat karena Muawiyyah telah mengubah sistem suksesi peminpin; di samping itu, 
pengangkatan Yazid sebagai pengganti Muawiyyah berarti telah terjadi pelanggaran perjanjian 
antara Muawiyyah dengan Hasan Ibn Ali ra . 

Ketika Yazid naik tahta, sejumlah tokoh terkemuka di Madinah menolak melakukan bai’at. Akan 
tetapi, Muawiyyah berhasil memaksa mereka untuk melakukan bai’at. Dua tokoh yang tidak 
berhasil dipaksa melakukan bai’at adalah Husain Ibn Ali dan Abd Allah Ibn Zuabair. Apa yang 
dilakukan dan dicontohkan oleh Muawiyyah membentuk kepemimpinan pemerintahan dengan 
sistem kerajaan meniru peradaban Persia dan Bizantium pada hakikatnya adalah perkara baru 
(bid’ah). 

Rasulullah bersabda : “Tidak boleh bagi tiga orang berada dimanapun di bumi ini, tanpa 
mengambil salah seorang diantara mereka sebagai amir (pemimpin) ” 

Sungguh, dianggap (penisbatan) berkhianat kepada Allah , Rasul-Nya dan kaum mukminin, 
merupakan ancaman keras bagi siapapun yang tidak bertanggung jawab dalam memilih 
pemimpin, sebagaimana sabda Rasulullah yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas: “Barangsiapa 
memilih seseorang menjadi pemimpin untuk suatu kelompok, yang di kelompok itu ada orang yang 
lebih diridhai Allah dari pada orang tersebut, maka ia telah berkhianat kepada Allah, Rasul-Nya 
dan orang-orang yang beriman.” (HR. Hakim) 

Dalam sejarah Islam kita kenal adanya ahlu a-halli wa al-‘aqdi yang merupakan demokrasi 
berdasarkan perwakilan yang berkompetensi dan terpercaya. Ketetapan/fatwa/kebijaksanaan 
diambil dengan permusyawaratan / perwakilan. 

Musyawarah untuk mufakat sistem perwakilan yang berkompetensi dan terpercaya atau ahlu a- 
halli wa al-‘aqdi telah dicontohkan oleh para Khulafaur Rasyidin dalam menetapkan khalifah 
pertama setelah wafatnya Sayyidina Muhammad shallallahu alaihi wasallam. 

Begitupula , pemerintahan kerajaan dinasti Saudi dan pemerintahan beberapa negara lainnya 
yang dipimpin oleh penguasa negara yang beragama Islam menjadikan kaum kafir sebagai teman 
kepercayaan, penasehat, pelindung dan pemimpin. 

Firman Allah Azza wa Jalla, “Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang menjadikan suatu kaum 
yang dimurkai Allah sebagai teman? Orang-orang itu bukan dari golongan kamu dan bukan (pula) 
dari golongan mereka. Dan mereka bersumpah untuk menguatkan kebohongan, sedang mereka 
mengetahui“. (QS Al Mujaadilah [58]: 14) 

“Janganlah orang-orang mu’min mengambil orang-orang kafir menjadi wali (pemimpin) dan 
meninggalkan orang-orang mu’min. Barang siapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia dari 
pertolongan Allah...’’ (Qs. Ali-lmran : 28) 

“Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum yang beriman kepada Allah dan hari akhirat, saling 
berkasih sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang- 
orang itu bapak-bapak, atau anak-anak, atau saudara-saudara ataupun keluarga mereka.’’ (Qs. Al 
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Mujadilah: 22) 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman kepercayaanmu orang- 
orang yang, di luar kalanganmu (karena) mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) 
kemudharatan bagimu. Mereka menyukai apa yang menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian 
dari mulut mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi. 
Sungguh telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu memahaminya” , (QS Ali 
Imran, 118) 

“Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak menyukai kamu, dan kamu 
beriman kepada kitab-kitab semuanya. Apabila mereka menjumpai kamu, mereka berkata “Kami 
beriman”, dan apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari antaran marah bercampur 
benci terhadap kamu. Katakanlah (kepada mereka): “Matilah kamu karena kemarahanmu itu”. 
Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hatt‘. (QS Ali Imran, 119) 

Sikap para ulama yang menyerahkan "urusan dunia" secara bulat-bulat kepada penguasa negeri 
adalah bentuk keterjerumusan kedalam paham sekulerisme. 

Begitu pula dengan paham pluralisme boleh jadi telah masuk kedalam pemerintahan dinasti 
kerajaan Saudi Perhatikan video pada http://www.voutube.com/watch?v=48kUEx9iGk8 
Berikut transkript subtitle yang kami dapatkan dari melihat video tersebut. 

***** awal transkript subtitle ***** 

Adapun langkah yang berbahaya adalah apa yang dilakukan Raja Abdulloh yang meminta 
untuk mendekatkan berbagai agama dan menyetujui suatu agama yang diridhoi oleh PBB dan 
dianut oleh seluruh bangsa. 

Raja Abdullah: 

”Saya meminta kepada seluruh agama yang turun dari langit” (samawi) 

"Untuk berkumpul dengan saudara-saudara mereka dalam satu iman dan ketaatan kepada 
seluruh agama, karena kita menghadap kepada satu Tuhan” 

"Saya pernah berpikiran untuk mengunjungi Vatican, dan sayapun telah mengunjunginya” 
"Sayapun bertemu dengan Paus dan saya berterima kasih padanya” 

"Saya berterima kasih (karena) dia menemui saya” 

"Saya tidak akan melupakan pertemuan seorang manusia dengan seorang manusia” 

”dan ketika itu aku tawarkan ide ini kepadanya yaitu untuk menghadap kepada Tuhan ~ Yang 
Maha Perkasa lagi Mulia 

"Menghadap kepada Tuhan Yang Maha Perkasa lagi Mulia, dalam apa yang Dia perintahkan 
dalam agama-agama yang turun dari langit dalam Taurat, Injil dan Al Our’an” 

"Kita meminta kepada Tuhan Yang Maha Mulia lagi Perkasa agar memberi petunjuk pada kita 
semua” 

"Semua agama-agama ini kepada satu kalimat yang diperintahkan oleh Tuhan -Yang Maha 
Perkasa lagi Mulia - untuk dilaksanakan oleh manusia” 

"Insyaallah dalam waktu sedekat mungkin, dan ketika kita berkumpul dan telah disetujui, 
Insyaallah, semuanya dalam kebaikan - semua agama” 

"Saya akan pergi ke PBB, Saya juga yakin hingga orang yang beriman dengan Abrahamisme” 
"Saya juga menginginkan mereka .... tapi ketiganya ini wajib bagi mereka Taurat, Injil dan Al- 
Our’an dan selebihnya Insyaallah semuanya baik” 

"Pada mereka ada kebaikan, karena kemanusiaan mereka juga bagus” 

"karena moral mereka juga bagus dan karena negara mereka juga bagus dan karena 
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semuanya adalah keluarga” 

Sungguh keluarga Saudi telah memulai -dalam kemurtadan yang jelas - mepersiapkan 
sebuah agama baru , dan itu dilakukan dengan beberapa langkah. Yang pertama adalah 
konferensi Makkah yang terakhir yang mengumpulkan beberapa kelompok sesat dan 
menyimpang dari hukum Allah untuk menyetujui agama yang baru. Sebagaimana pada fase 
berikutnya ditawarkan kepada Yahudi, Nasrani dan Budha di konferensi Spanyol dengan 
munculnya sebuah agama yang disetujui oleh PBB dan agar bisa diterima oleh semuanya. 
Padahal cukuplah Allah bagi kita, dan (Dia lah) sebaik-baiknya Pelindung. 

***** akhir transkript subtitle ***** 

Paham pluralisme merasuk kedalam kaum muslim dengan menyalahgunakan firman Allah ta'ala 
yang artinya, 

"Sesungguhnya orang-orang mu'min, orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani dan orang-orang 
Shabiin, siapa saja diantara mereka yang benar-benar beriman kepada Allah, hari kemudian dan 
beramal sholeh , mereka akan menerima pahala dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran 
kepada mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati." (QS Al Baqarah [2]: 62) 

Makna firman Allah ta'ala tersebut adalah 

Kaum Yahudi pada zaman Nabi Musa a.s yang mentaati syariat yang dibawa oleh Nabinya 
dan beramal sholeh akan masuk surga 

Kaum Nasrani pada zaman Nabi Isa a.s yang mentaati syariat yang dibawa oleh Nabinya dan 
beramal sholeh akan masuk surga 

Kaum Shabiin , orang-orang yang mengikuti syari'at Nabi-nabi zaman dahulu dan beramal 
sholeh akan masuk surga 

Namun setelah syariat disempurnakan ketika Rasulullah di utus maka semua manusia wajib 
mengikuti syariat yang dibawa oleh Rasulullah. 

Jika manusia mentaati syariat yang dibawa oleh Rasulullah dan beramal sholeh niscaya masuk 
surga, telah diuraikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/12/29/masuk- 
surga/ 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “ Demi Allah, yang diriku ada dalam genggaman 
tanganNya, tidaklah mendengar dari hal aku ini seseorangpun dari ummat sekarang ini, Yahudi, 
dan tidak pula Nasrani, kemudian tidak mereka mau beriman kepadaku, melainkan masuklah dia 
ke dalam neraka.” 

Hadits yang diriwayatkan Sufyan bin Uyainah dengan sanadnya dari Adi bin Hatim. Ibnu Mardawih 
meriwayatkan dari Abu Dzar, dia berkata, “Saya bertanya kepada Rasulullah Shallallahu alaihi 
wasallam tentang orang-orang yang dimurkai", beliau bersabda, ‘Kaum Yahudi.’ Saya bertanya 
tentang orang-orang yang sesat, beliau bersabda, “Kaum Nasrani." 

Kaum Yahudi dan Kaum Nasrani kalau mereka benar-benar mengikuti syariat yang di bawa Nabi 
mereka maka mereka pasti telah disampaikan akan kedatangan Nabi Muhammad sebagai Rasul 
Allah yang terakhir 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kami beri Al Kitab 
(Taurat dan Injil) mengenal Muhammad seperti mereka mengenal anak-anaknya sendiri. Dan 
sesungguhnya sebahagian diantara mereka menyembunyikan kebenaran, padahal mereka 
mengetahui.” (QS Al Baqarah [2]: 146) 

“Ataukah kamu (hai orang-orang Yahudi dan Nasrani) mengatakan bahwa Ibrahim, Isma’il, Ishag, 
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Ya’qub dan anak cucunya, adalah penganut agama Yahudi atau Nasrani?” Katakanlah: “Apakah 
kamu lebih mengetahui ataukah Allah, dan siapakah yang lebih zalim dari pada orang yang 
menyembunyikan syahadah dari Allah yang ada padanya?” Dan Allah sekali-kali tiada lengah 
dari apa yang kamu kerjakan. (QS Al Baqarah [2]: 140) 

“Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian dari para nabi: “Sungguh, apa saja yang Aku 
berikan kepadamu berupa kitab dan hikmah kemudian datang kepadamu seorang rasul yang 
membenarkan apa yang ada padamu, niscaya kamu akan sungguh-sungguh beriman kepadanya 
dan menolongnya”. Allah berfirman: “Apakah kamu mengakui dan menerima perjanjian-Ku 
terhadap yang demikian itu?” Mereka menjawab: “Kami mengakui”. Allah berfirman: “Kalau begitu 
saksikanlah (hai para nabi) dan Aku menjadi saksi (pula) bersama kamu“. (QS Ali Imran [3]:81) 
Sayyidina Ali bin Abi Thalib kw. berkata: ‘Setiap kali Allah subhanahu wa ta’ala mengutus seorang 
nabi, mulai dari Nabi Adam sampai seterusnya, maka kepada nabi-nabi itu Allah subhanahu wa 
ta’ala menuntut janji setia mereka bahwa jika nanti Rasulallah shallallahu alaihi wasallam. diutus, 
mereka akan beriman padanya, membelanya dan mengambil janji setia dari kaumnya untuk 
melakukan hal yang sama’. 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya, “ Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada 
anak-anaknya, demikian pula Ya’qub. (Ibrahim berkata): “Hai anak-anakku! Sesungguhnya Allah 
telah memilih agama ini bagimu, maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agama 
lslam“. (QS Al Baqarah [2]: 132) 

“illa wa antum muslimuun”, “kecuali dalam keadaan muslim”, “kecuali dalam keadaan memeluk 
agama Islam”, kecuali manusia yang berserah diri kepada Allah Azza wa Jalla, berserah diri 
dengan mentaati perintahNya dan laranganNya. 

PerintahNya dan laranganNya telah disempurnakan ketika Muhammad bin Abdullah diutus 
menjadi Rasulullah. 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya, “Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu 
agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu ni’mat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama 
bagimu” (QS Al Maaidah [5]:3) 

Jadi penduduk surga pastilah seorang muslim, mereka yang telah bersyahadat. Jika kaum non 
muslim benar-benar bertauhid atau berkeyakinan bahwa tiada tuhan selain Allah maka mereka 
akan mentaati tuhannya Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam untuk bersyahadat atau 
memeluk agama Islam jika tidak maka mereka termasuk kaum kafir. 

Hakikat kafir atau menyekutukan Allah atau mereka yang melakukan perbuatan syirik adalah 
mereka yang tidak mengakui ke -Maha Kuasa - an Allah Azza wa Jalla 

Iblis dimurkai oleh Allah Azza wa Jalla karena mereka tidak mengakui ke -Maha Kuasa -an Allah 
Azza wa Jalla dengan tidak mentaati kewajibanNya berupa perintah untuk sujud kepada manusia 
(Nabi Adam a.s). 

Orang Islam yang bersujud (sholat) menghadap Ka’bah, tidak berarti dia menyembah Ka’bah, 
akan tetapi dia sebenarnya sedang bersujud dan menyembah Allah Subhanahu wa Ta’ala dengan 
menghadap ke Ka’bah perwujudan menjalankan perintahNya atau mengakui ke Maha Kuasa an 
Allah Azza wa Jalla. Begitu juga para malaikat sujud kepada manusia (Nabi Adam a.s) perwujudan 
melaksanakan perintahNya atau mengakui ke Maha Kuasa an Allah Azza wa Jalla. 

Kaum Yahudi dan Kaum Nasrani walaupun sebagain kecil mereka beriman kepada Allah namun 
tetap dimurkai oleh Allah Azza wa Jalla dan dinyatakan sebagai orang-orang yang sesat karena 
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mereka tidak mengakui ke-Maha Kuasa-an Allah Azza wa Jalla dengan tidak mentaati 
kewajibanNya berupa perintah untuk bersyahadat. 

Sebagaimanapun amal kebaikan yang kaum non muslim lakukan, selama mereka tidak 
bersyahadat maka tidak akan bermanfaat di akhirat kelak 

“Orang-orang yang kafir kepada Tuhannya, amalan-amalan mereka adalah seperti abu yang ditiup 
angin dengan keras pada suatu hari yang berangin kencang. Mereka tidak dapat mengambil 
manfaat sedikitpun dari apa yang telah mereka usahakan (di dunia). Yang demikian itu adalah 
kesesatan yang jauh”. (QS Ibrahim [14]: 18) 

“Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang mu’min dan beramal sholeh ke dalam jannah 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Dan orang-orang kafir bersenang-senang (di dunia) 
dan mereka makan seperti makannya binatang. Dan jahannam adalah tempat tinggal mereka”. 
(QS Muhammad [47]:12) 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1036. Terputuslah segala amalannya 

of ijijj» Jf- Jf- Jf- ji*2 T jA IjJli O**-* Ji\ ^>J\ UJOs- 

jf-Jo jJj jf jf Ut 'Cdi Ul aJlIp <up OU-jyi oL« tit Jli aJLp <dJl aJJI 

'J 

Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub dan Outaibah -yaitu Ibnu Sa'id- dan Ibnu Hujr 
mereka berkata; telah menceritakan kepada kami Isma'il -yaitu Ibnu Ja'far- dari Al 'Ala' dari 
Ayahnya dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila 
salah seorang manusia meninggal dunia, maka terputuslah segala amalannya kecuali tiga 
perkara; sedekah jariyah, ilmu yang bermanfa'at baginya dan anak sholeh yang selalu 
mendoakannya." (HR Muslim 3084). 

Sebagian ulama “mempergunakan” hadits di atas untuk menolak sampainya pahala kepada orang 
yang sudah mati. 

Hadits itu hanya mengatakan “inqatha’a ‘amaluhu , terputus amalnya maknanya adalah setiap 
manusia setelah meninggal dunia maka kesempatan beramalnya sudah terputus atau apapun 
yang mereka perbuat tidak akan diperhitungkan lagi amalnya kecuali amal yang masih 
diperhitungkan terus adalah apa yang dihasilkan dari amal yang mereka perbuat ketika masih 
hidup seperti, 

1. Sedekah jariyah 

2. Ilmu yang bermanfaat bagi dirinya dan yang disampaikan kepada orang lain 

3. Mendidik anak sehingga menjadi anak sholeh yang selalu mendoakannya 

Hadits tersebut tidak dikatakan, “inqata’a intifa’uhu”, “terputus keadaannya untuk memperoleh 
manfaat”. 

Adapun amal orang lain, maka itu adalah milik (haq) dari amil yakni orang yang mengamalkan itu 
kepada si mayyit maka akan sampailah pahala orang yang mengamalkan itu kepada si mayyit. 

Para ulama menyatakan bahwa do’a dalam shalat jenazah bermanfaat bagi si mayyit. Begitupula 
sedekah atau amal kebaikan orang lain bermafaat bagi si mayyit seperti bebasnya utang mayyit 
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yang ditanggung oleh orang lain sekalipun bukan keluarga. Ini berdasarkan hadits Abu Ootadah 
dimana ia telah menjamin untuk membayar hutang seorang mayyit sebanyak dua dinar. Ketika ia 
telah membayarnya Nabi bersabda: “Sekarang engkau telah mendinginkan kulitnya” (HR Ahmad). 

Jadi si mayyit masih mendapatkan manfaat (intifa’) dari amal orang lain yang membayarkan 
utangnya termasuk sedekah lainnya yang dilakukan oleh orang llain atas nama si mayyit. Sedekah 
bisa dalam bentuk bacaan. Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah menyampaikan bahwa 
sedekah tidak selalu dalam bentuk harta 

y cf- c/- (jr a* ijy cMj y y y ^ 

Aiil J U aUI j*-L**J ^ {j* UrflS ll)f ji ^ jjp ,J f’ jA*i 

l* a1J| Jj J jf (J 15 ^ C ^ J J ‘ ,/s 0 J»- 1 J ^ j-ai l) j j ^»r (j L’ Jj&f . A i 

i— ijjjcoJl; a5ju» aLL$j JTj ,J^j 4iJU*s J^"j a5'X*9 01 D yX^j 

AiJUs 

Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad bin Asma' Adi Dluba’i Telah 

menceritakan kepada kami Mahdi bin Maimun Telah menceritakan kepada kami Washil maula 
Abu Uyainah, dari Yahya bin Uqail dari Yahya bin Ya’mar dari Abui Aswad Ad Dili dari Abu Dzar 
bahwa beberapa orang dari sahabat Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bertanya kepada beliau, 
Wahai Rosulullah, orang-orang kaya dapat memperoleh pahala yang lebih banyak. Mereka shalat 
seperti kami shalat, puasa seperti kami puasa dan bersedekah dengan sisa harta mereka. Maka 
beliau pun bersabda: Bukankah Allah telah menjadikan berbagai macam cara kepada kalian untuk 
bersedekah? Setiap kalimat tasbih adalah sedekah, setiap kalimat takbir adalah sedekah, setiap 
kalimat tahmid adalah sedekah, setiap kalimat tahlil adalah sedekah, amar ma’ruf nahi munkar 
adalah sedekah (HR Muslim 1674) 

Firman Allah ta'ala, wa-an laysa lil-insaani illaa maa sa'aa, "dan bahwasanya seorang manusia 
tiada memperoleh selain apa yang telah diusahakannya" (QS An Najm [53]:39 
Ayat Al-Qur’an itu tidak menafikan adanya kemanfaatan untuk seseorang dengan sebab usaha 
orang lain. Ayat Al Qur’an itu hanya menafikan “kepemilikan seseorang terhadap usaha orang 
lain”. Allah Subhanahu wa ta’ala hanya mengabarkan bahwa “laa yamliku illa sa’yah (orang itu 
tidak akan memiliki kecuali apa yang diusahakan sendiri). Adapun usaha orang lain, maka itu 
adalah milik bagi siapa yang mengusahakannya. Jika dia mau, maka dia boleh memberikannya 
kepada orang lain dan pula jika ia mau, dia boleh menetapkannya untuk dirinya sendiri, (jadi huruf 
“lam” pada lafadz “lil insane” itu adalah “lil istihqaq” yakni menunjukan arti “milik”). 

Masuknya seorang muslim bersama golongan kaum muslimin yang lain didalam ikatan Islam 
adalah merupakan sebab paling besar dalam hal sampainya kemanfaatan dari masing-masing 
kaum muslimin kepada yang lainnya baik di dalam kehidupan ini maupun sesudah mati nanti dan 
doa kaum muslimin yang lain. 

Dalam satu penjelasan disebutkan bahwa Allah Subhanahu wa Ta’ala menjadikan iman sebagai 
sebab untuk memperoleh kemanfaatan dengan doa serta usaha dari kaum mukminin yang lain. 
Maka jika seseorang sudah berada dalam iman, maka dia sudah berusaha mencari sebab yang 
akan menyampaikannya kepada yang demikian itu. 

Dengan demikian pahala ketaatan yang dihadiahkan kepadanya dan kaum mukminin sebenarnya 
bagian dari usahanya sendiri. Oleh karenanya setiap manusia yang telah bersyahadat maka 
setelah mereka mati akan mendapatkan manfaat dari doa kaum muslimin lainnya yang masih 
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hidup dari doa seperti 

“Astaghfirullahalazim li wali waa lidaiya wali jami il muslimina wal muslimat wal mukminina wal 
mukminat al ahya immin hum wal amwaf 

"Ampunilah aku ya Allah yang Maha Besar, kedua ibu bapaku, semua muslimin dan muslimat, 
mukminin dan mukminat yang masih hidup dan yang telah mat i.” 

Terlebih lagi bagi kaum muslim yang telah mencapai muslim yang ihsan , minimal muslim yang 
sholeh maka mereka akan mendapatkan manfaat dari sholawat bagi hamba yang sholeh yang 
diucapkan oleh kaum muslimin yang masih hidup ketika mereka menjalankan sholat dalam doa 
tasyahhud, “Assalaamu’alaina wa’alaa ‘ibaadillaahish shoolihiin” 

Rasulullah menyampaikan bahwa ketika kita membaca doa tasyahhud mengucapkan 
“Assalaamu’alaina wa’alaa ‘ibaadillaahish shoolihiin”, maka hal itu sudah mencakup seluruh 
hamba-hamba yang sholeh baik di langit maupun di bumi“. Hamba yang sholeh di langit maknanya 
penduduk langit, para malaikat dan kaum muslim disisiNya termasuk hamba sholeh yang sudah 
wafat, dan hamba yang sholeh di bumi adalah hamba yang sholeh yang masih hidup 
Telah menceritakan kepada kami Umar bin Hafsh telah menceritakan kepada kami Ayahku telah 
menceritakan kepada kami Al A'masy dia berkata; telah menceritakan kepadaku Syaqiq dari 
Abdullah dia berkata; Ketika kami membaca shalawat di belakang Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, maka kami mengucapkan: ASSALAAMU 'ALALLAHI QABLA 'IBAADIHI, ASSALAAMU 
ALAA JIBRIIL, ASSSALAAMU 'ALAA MIKAA'IIL, ASSALAAMU 'ALAA FULAAN WA FULAAN 
(Semoga keselamatan terlimpahkan kepada Allah, semoga keselamatan terlimpah kepada Jibril, 
Mika'il, kepada fulan dan fulan). Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam selesai melaksanakan 
shalat, beliau menghadapkan wajahnya kepada kami dan bersabda: Sesungguhnya Allah adalah 
As salam, apabila salah seorang dari kalian duduk dalam shalat (tahiyyat), hendaknya 
mengucapkan; AT-TAHIYYATUT LILLAHI WASH-SHALAWAATU WATH-THAYYIBAATU, 
ASSALAAMU 'ALAIKA AYYUHAN-NABIYYU WA RAHMATULLAHI WA BARAKAATUH, 
ASSALAAMU 'ALAINAA WA 'ALA 'IBAADILLAAHISH SHAALIHIIN, (penghormatan, rahmat dan 
kebaikan hanya milik Allah. Semoga keselamatan, rahmat, dan keberkahan tetap ada pada 
engkau wahai Nabi. Keselamatan juga semoga ada pada hamba-hamba Allah yang sholeh. 
Sesungguhnya jika ia mengucapkannya, maka hal itu sudah mencakup seluruh hamba-hamba 
yang sholeh baik di langit maupun di bumi, lalu melanjutkan; ASYHADU ALLAA ILAAHA 
ILLALLAH WA ASYHADU ANNA MUHAMMADAN 'ABDUHU WA RASUULUH (Aku bersaksi 
bahwa tiada Dzat yang berhak disembah selain Allah, dan Muhammad adalah hamba dan utusan- 
Nya). Setelah itu ia boleh memilih do'a yang ia kehendaki. (HR Bukhari 5762) 

Hal yang harus kita ingat bahwa manusia yang meninggal dunia pada hakikatnya hanya berpindah 
alam saja dan mereka masih melakukan perbuatan namun sudah tidak diperhitungkan lagi apa 
yang mereka lakukan sebagai amal perbuatan. 

Rasulullah bersabda, “ sebagaimana engkau tidur begitupulah engkau mati, dan sebagaimana 
engkau bangun (dari tidur) begitupulah engkau dibangkitkan (dari alam kubur)” 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah membukakan kepada kita salah satu sisi tabir 
kematian. Bahwasanya tidur dan mati memiliki kesamaan, ia adalah saudara yang sulit dibedakan 
kecuali dalam hal yang khusus, bahwa tidur adalah mati kecil dan mati adalah tidur besar. 

Ibnu Zaid berkata, “Mati adalah wafat dan tidur juga adalah wafat”. 

Al-Qurtubi dalam at-Tadzkirah mengenai hadis kematian dari syeikhnya mengatakan: “Kematian 
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bukanlah ketiadaan yang murni, namun kematian merupakan perpindahan dari satu keadaan 
kepada keadaan lain.” 

Rasulullah bersabda, 

O I Ij-i OAsrJ 0} J Alit I jcf- OAsrJ 0^» Jp jju , 0 jjdd jp- (jUfj jpf- ^L>- 

,*53 ibt. 

“Hidupku lebih baik buat kalian dan matiku lebih baik buat kalian. Kalian bercakap-cakap dan 
mendengarkan percakapan. Amal perbuatan kalian disampaikan kepadaku. Jika aku menemukan 
kebaikan maka aku memuji Allah. Namun jika menemukan keburukan aku memohonkan ampunan 
kepada Allah buat kalian.” (Hadits ini diriwayatkan oelh Al Hafidh Isma’il al Qaadli pada Juz’u al 
Shalaati ‘ala al Nabiyi Shallalahu alaihi wasallam. Al Haitsami menyebutkannya dalam Majma’u al 
Zawaaid dan mengkategorikannya sebagai hadits shahih dengan komentarnya : hadits 
diriwayatkan oleh Al Bazzaar dan para perawinya sesuai dengan kriteria hadits shahih) 

Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda: 


({J*- JJ 5 JJji 

“Tidak seorangpun yang mengunjungi kuburan saudaranya dan duduk kepadanya (untuk 
mendoakannya) kecuali dia merasa bahagia dan menemaninya hingga dia berdiri meninggalkan 
kuburan itu.” (HR. Ibnu Abu Dunya dari Aisyah dalam kitab Al-Qubur). 

Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda: 

VI *uip LJjJI 015" jyOJ Ji L.) 

“Tidak seorang pun melewati kuburan saudaranya yang mukmin yang dia kenal selama hidup di 
dunia, lalu orang yang lewat itu mengucapkan salam untuknya, kecuali dia mengetahuinya dan 
menjawab salamnya itu.” (Hadis Shahih riwayat Ibnu Abdul Bar dari Ibnu Abbas di dalam kitab Al- 
Istidzkardan At-Tamhid). 

Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda: 

(] 'gp■ V OJJi j&p 015* Olj tljj-i^u»l I jp- 015" 0^» ol_y»Sll j*5"jUt ^Jpj*j 01 

L5" 

“Sesungguhnya perbuatan kalian diperlihatkan kepada karib-kerabat dan keluarga kalian yang 
telah meninggal dunia. Jika perbuatan kalian baik, maka mereka mendapatkan kabar gembira, 
namun jika selain daripada itu, maka mereka berkata: “Ya Allah, janganlah engkau matikan 
mereka sampai Engkau memberikan hidayah kepada mereka seperti engkau memberikan hidayah 
kepada kami.” (HR. Ahmad dalam musnadnya). 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

Sumber inspirasi tulisan : http://salmanfiddin.wordpress.com/2010/Q9/18/sampaikah-kiriman-amal- 
dan-hadiah-bacaan-alguran-untuk-orang-mati/ 

1056. Berdoa dengan perantaraan yang dimuliakan-Nya 

Firman Allah ta’ala, alaa lillaahi alddiinu alkhaalishu waalladziina ittakhadzuu min duunihi awliyaa- 
a maa na'buduhum illaa liyugarribuunaa ilaa allaahi zulfaa inna allaaha yahkumu baynahum fii 
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maa hum fiihi yakhtalifuuna inna allaaha laa yahdii man huwa kaadzibun kaffaarun 

“Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih (dari syirik). Dan orang-orang yang 
mengambil pelindung selain Allah (berkata): "Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya 
mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya". Sesungguhnya Allah akan 
memutuskan di antara mereka tentang apa yang mereka berselisih padanya. Sesungguhnya Allah 
tidak menunjuki orang-orang yang pendusta dan sangat ingkar ” (QS Az Zumar [39]: 3) 

Sebagian orang menyalahgunakan firman Allah ta’ala ini untuk mensesatkan atau bahkan 
mengkafirkan kaum muslim yang berdoa dengan bertawassul dengan orang sholeh yang sudah 
wafat. 

Padahal “maa na'buduhum illaa liyuqarribuunaa ilaa allaahi” (QS Az Zumar [39]:3]) menjelaskan 
bahwa mereka menyembah selain Allah untuk mendekatkan diri kepada Allah. Juga ditegaskan 
dalam ayat tersebut bahwa mereka adalah orang-orang pendusta dengan kata lain apa yang 
mereka katakan "mendekatkan diri kepada Allah" adalah dusta belaka 

Sedang orang yang bertawassul dengan orang sholeh yang sudah wafat sama sekali tidak 
menyembahnya. Tetapi ia mengetahui bahwa orang sholeh itu memiliki kemuliaan di sisi Allah lalu 
ia bertawassul dengannya karena dimuliakanNya. 

Berdoa dengan bertawassul adalah perintahNya 

Firman Allah ta'ala yang artinya, “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
carilah jalan (washilah) yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya, 
supaya kamu mendapat keberuntungan ” (QS Al Maa’idah [5]: 35)” 

Bertawassul adalah adab berdoa, berperantara pada kemuliaan seseorang, kemuliaan tempat, 
kemuliaan benda , kemuliaan waktu, kemulian doa atau dzikrullah dihadapan Allah Azza wa Jalla 

Boleh berperantara pada kemuliaan seseorang baik yang masih hidup maupun yang sudah wafat 
karena kemuliaan seseorang di hadapan Allah tak akan sirna walaupun mereka sudah wafat. 
Terlebih lagi mereka yang meraih kemuliaan disisiNya tetap hidup sebagaimana para Syuhada 
Firman Allah ta’ala yang artinya, ” Dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang yang 
gugur di jalan Allah (syuhada), (bahwa mereka itu) mati; bahkan (sebenarnya) mereka itu hidup, 
tetapi kamu tidak menyadarinya.’’ (QS Al Baqarah [2]: 154) 

”Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah (syuhada) itu mati; 
bahkan mereka itu hidup disisi Tuhannya dengan mendapat rezki." (QS Ali Imran [3]: 169) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, 

O I t OAsrJ 01 J I OJsr J 0^» Jpyu , 0 y Jp- (jUf j jp- 

,^3 4)1. 

“Hidupku lebih baik buat kalian dan matiku lebih baik buat kalian. Kalian bercakap-cakap dan 
mendengarkan percakapan. Amal perbuatan kalian disampaikan kepadaku. Jika aku menemukan 
kebaikan maka aku memuji Allah. Namun jika menemukan keburukan aku memohonkan ampunan 
kepada Allah buat kalian.” (Hadits ini diriwayatkan oelh Al Hafidh Isma’il al Qaadli pada Juz’u al 
Shalaati ‘ala al Nabiyi Shallalahu alaihi wasallam. Al Haitsami menyebutkannya dalam Majma’u al 
Zawaaid dan mengkategorikannya sebagai hadits shahih dengan komentarnya : hadits 
diriwayatkan oleh Al Bazzaar dan para perawinya sesuai dengan kriteria hadits shahih) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: 
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“Sesungguhnya perbuatan kalian diperlihatkan kepada karib-kerabat dan keluarga kalian yang 
telah meninggal dunia. Jika perbuatan kalian baik, maka mereka mendapatkan kabar gembira, 
namun jika selain daripada itu, maka mereka berkata: “Ya Allah, janganlah engkau matikan 
mereka sampai Engkau memberikan hidayah kepada mereka seperti engkau memberikan hidayah 
kepada kami.” (HR. Ahmad dalam musnadnya). 

Justru mereka yang membedakan bolehnya bertawassul pada yang hidup saja dan 
mengharamkan pada yang sudah wafat, maka mereka itu malah dirisaukan akan terjerumus pada 
kemusyrikan karena menganggap makhluk hidup bisa memberi manfaat, sedangkan akidah kita 
adalah semua yang hidup dan yang sudah wafat tak bisa memberi manfaat apa apa kecuali 
karena Allah ta’ala memuliakannya, bukan karena ia hidup lalu ia bisa memberi manfaat 
dihadapan Allah, berarti si hidup itu sebanding dengan Allah Subhanahu wa Ta’ala?, si hidup bisa 
berbuat sesuatu pada keputusan Allah ? 

Orang yang bertawassul tidak boleh berkeyakinan bahwa perantaranya kepada Allah bisa 
memberi manfaat dan madlorot kepadanya dan jika ia berkeyakinan bahwa sesuatu yang 
dijadikan perantaraan menuju Allah Subhanahu wa Ta’ala itu bisa memberi manfaat dan madlorot, 
maka dia telah melakukan perbuatan syirik, karena yang bisa memberi manfaat dan madlorot 
sesungguhnya hanyalah Allah semata. 

Bertawassul adalah adab berdoa , salah satu usaha agar do’a yang kita panjatkan diterima dan 
dikabulkan Allah Subhanahu wa ta’ala 

Bertawassul dengan kemulian orang yang sudah wafat, sebagaimana yang tercantum dalam 
Tafsir Ibnu Katsir surat An-nisa ayat 64, http://mutiarazuhud.files.wordpress.com/2011/09/ 
ikiuz5p281 285.pdf 
**** awal kutipan **** 

Al-Atabi ra menceritakan bahwa ketika ia sedang duduk di dekat kubur Nabi Shallallahu alaihi 
wasallam, datanglah seorang Arab Badui, lalu ia mengucapkan, “Assalamu’alaika, ya 
Rasulullah (semoga kesejahteraan terlimpahkan kepadamu, wahai Rasulullah). Aku telah 
mendengar Allah ta’ala berfirman yang artinya, ‘Sesungguhnya jikalau mereka ketika 
menganiaya dirinya datang kepadamu, lalu memohon ampun kepada Allah, dan Rasul pun 
memohonkan ampun untuk mereka, tentulah mereka menjumpai Allah Maha Penerima Tobat 
lagi Maha Penyayang' (QS An-Nisa: 64), 

Sekarang aku datang kepadamu, memohon ampun bagi dosa-dosaku (kepada Allah) dan 
meminta syafaat kepadamu (agar engkau memohonkan ampunan bagiku) kepada Tuhanku”. 
Kemudian lelaki Badui tersebut mengucapkan syair berikut, yaitu: “Hai sebaik-baik orang yang 
dikebumikan di lembah ini lagi paling agung, maka menjadi harumlah dari pancaran 
keharumannya semua lembah dan pegunungan ini. Diriku sebagai tebusan kubur yang engkau 
menjadi penghuninya; di dalamnya terdapat kehormatan, kedermawanan, dan kemuliaan." 
Kemudian lelaki Badui itu pergi, dan dengan serta-merta mataku terasa mengantuk sekali 
hingga tertidur. Dalam tidurku itu aku bermimpi bersua dengan Nabi shallallahu alaihi 
wasallam., lalu beliau shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Hai Atabi, susullah orang Badui itu 
dan sampaikanlah berita gembira kepadanya bahwa Allah telah memberikan ampunan 
kepadanya!” 
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***** akhir kutipan ***** 

Bertawassul dengan kemulian tempat seperti berdoa di Multazam, Raudoh, Maqam Ibrahim dll 
Bertawassul dengan waktu seperti berdoa pada sepertiga malam terakhir, berdoa ketika wukuf di 
pada Arafah, dll 

Bertawassul dengan kemuliaan benda seperti berdoa memohon kesembuhan kepada Allah 
dengan perantaraan ludah orang-orang yang mulia disisi Allah 

Telah menceritakan kepadaku Shadaqah bin Al Fadl telah mengabarkan kepada kami Ibnu 
‘Uyainah dari ‘Abdurrabbihi bin Sa’id dari ‘Amrah dari ‘Aisyah dia berkata; Biasanya dalam 
meruqyah, beliau membaca: BISMILLAHI TURBATU ARDUNA BI RIIOATI BA’DLINA YUSYFAA 
SAOIIMUNA BI IDZNI RABBINA (Dengan nama Allah, Debu tanah kami dengan ludah sebagian 
kami semoga sembuh orang yang sakit dari kami dengan izin Rabb kami. (HR Bukhari 5305) 

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb serta Ibnu Abu 
‘Umar dan lafazh ini miliknya Ibnu Abu ‘Umar dia berkata; Telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari ‘Abdu Rabbih bin Sa’id dari ‘Amrah dari ‘Aisyah bahwa apabila seseorang 
mengadukan suatu penyakit yang dideritanya kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, 
seperti sakit kudis, atau luka, maka Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam berucap sambil 
menggerakkan anak jarinya seperti ini -Sufyan meletakkan telunjuknya ke tanah, kemudian 
mengangkatnya- Bismillahi turbatu ardhina biriiqati ba’dhina liyusyfaa bihi saqiimuna bi idzni 
rabbina. (Dengan nama Allah, dengan debu di bumi kami, dan dengan ludah sebagian kami, 
semoga sembuhlah penyakit kami dengan izin Rabb kami). Ibnu Abu Syaibah berkata; ruqyah 
tersebut berbunyi; Yusyfaa saqiimunaa’. Dan Zuhair berkata; Doa ruqyah tersebut berbunyi; 
Liyusyfaa saqiimunaa.’ (HR Muslim 4069) 

Yang dimaksud ludah sebagian kami adalah ludah hambaNya yang disisiNya 

Bertawassul dengan kemuliaan doa atau dzikrullah seperti berdoa memohon kesembuhan kepada 
Allah dengan perantaraan bacaan surat Al Fatihah 

Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya At Tamimi; Telah mengabarkan kepada kami 
Husyaim dari Abu Bisyr dari Abu Al Mutawakkil dari Abu Sa’id Al Khudri bahwa beberapa orang 
sahabat melakukan perjalanan jauh dan berhenti untuk istirahat pada salah satu perkampungan 
‘Arab, lalu mereka minta dijamu oleh penduduk kampung itu. Tetapi penduduk enggan menjamu 
mereka. Penduduk bertanya kepada para sahabat; ‘Adakah di antara tuan-tuan yang pandai 
mantera? Kepala kampung kami digigit serangga.’ Menjawab seorang sahabat; ‘Ya, ada! 
Kemudian dia mendatangi kepala kampung itu dan memanterainya dengan membaca surat Al 
Fatihah. Maka kepala kampung itu pun sembuh. Kemudian dia diberi upah kurang lebih tiga puluh 
ekor kambing. Tetapi dia enggan menerima seraya mengatakan; Tunggu! Aku akan 
menanyakannya lebih dahulu kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, apakah aku boleh 
menerimanya.’ Lalu dia datang kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam menanyakannya hal itu, 
katanya; ‘Ya, Rasulullah! Demi Allah, aku telah memanterai seseorang dengan membacakan surat 
Al Fatihah.’ Beliau tersenyum mendengar cerita sahabatnya dan bertanya: ‘Bagaimana engkau 
tahu Al Fatihah itu mantera? ‘ Kemudian sabda beliau pula: Terimalah pemberian mereka itu, dan 
berilah aku bagian bersama-sama denganmu.’ Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 
Basysyar dan Abu Bakr bin Nafi’ keduanya dari Ghundar Muhammad bin Ja’far dari Syu’bah dari 
Abu Bisyr melalui jalur ini, dia menyebutkan di dalam Haditsnya; ‘Kemudian orang itu mulai 
membacakan Ummul Our’an, dan mengumpulkan ludahnya lalu memuntahkannya, setelah itu 
orang itu sembuh. (HR Muslim 4080) 
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Berdoa dengan bertawassul perantaraan sholawat kepada Nabi Muhammad Shallallahu alaihi 
wasallam 

Anas bin Malik r.a meriwayatkan bahwa Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam bersabda: 
“Tiada doa kecuali terdapat hijab di antaranya dengan di antara langit, hingga bershalawat atas 
Nabi shallallahu alaihi wasallam, maka apabila dibacakan shalawat Nabi, terbukalah hijab dan 
diterimalah doa tersebut, namun jika tidak demikian, kembalilah doa itu kepada pemohonnya 11 
Rasulullah bersabda “Jika salah seorang di antara kalian berdoa maka hendaknya dia memulainya 
dengan memuji dan menyanjung Allah, kemudian dia bershalawat kepada Nabi -shallallahu alaihi 
wasallam-, kemudian setelah itu baru dia berdoa sesukanya.” (HR Ahmad, Abu Dawud dan 
dishahihkan oleh At Tirmidzi) 

Mereka bertanya kenapa kita harus bertawasul dalam berdoa sedangkan kita dijanjikan oleh Allah 
Azza wa Jalla akan mengabulkan segala permohonan hambaNya sebagaimana firmanNya yang 
artinya 

“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka (jawablah), bahwasanya 
Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdo’a apabila ia memohon 
kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka 
beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran” (QS Al Baqarah [2]: 186) 
Kadang kita dalam memahami ayat di atas mengambil hanya sebagaian dari ayat itu yakni “ Aku 
mengabulkan permohonan orang yang berdo’a apabila ia memohon kepada-Ku“. Sehingga 
sebagian muslim, ketika selesai berdoa, seolah-olah “menagih janji” Allah Subhanahu wa Ta’ala 
berdasarkan apa yang dipahaminya itu. 

Padahal dalam ayat itu juga telah dijelaskan jalan/cara/syarat agar Allah ar Rahmaan ar Rahiim 
mengabulkan doa hambaNya pada kalimat berikutnya “ maka hendaklah mereka itu memenuhi 
(segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada 
dalam kebenaran” maknanya doa akan terkabul tergantung kedekatan kita kepada Allah Azza wa 
Jalla atau tergantung kadar ketaatan kepada Allah dan RasulNya. 

Seorang Muslim yang dikatakan telah mentaati Allah dan RasulNya sehingga mendapatkan 
maqom disisiNya adalah 4 golongan manusia sebagaimana firmanNya yang artinya “ Dan 
barangsiapa yang menta’ati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan bersama-sama dengan orang- 
orang yang dianugerahi ni’mat oleh Allah, yaitu: Nabi-nabi, para shiddiiqiin, orang-orang yang mati 
syahid, dan orang-orang saleh. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya (QS An Nisaa [4]: 
69) 

Maqom Shiddiqin atau kedekatan dengan Allah diuraikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/09/09/2011/09/28/maqom-wali-allah/ 

Semakin dekat kita kepada Allah bahkan sampai menjadi kekasihNya (Wali Allah) maka Allah 
telah menjanjikan pasti akan mengabulkan segala permintaan 

Dalam sebuah hadits qudsi Rasulullah bersabda, Allah ta’ala berfirman “jika Aku sudah 
mencintainya, maka Akulah pendengarannya yang ia jadikan untuk mendengar, dan 
pandangannya yang ia jadikan untuk memandang, dan tangannya yang ia jadikan untuk memukul, 
dan kakinya yang dijadikannya untuk berjalan, jikalau ia meminta-Ku, pasti Kuberi, dan jika 
meminta perlindungan kepada-KU, pasti Ku-lindungi. Dan aku tidak ragu untuk melakukan sesuatu 
yang Aku menjadi pelakunya sendiri sebagaimana keragu-raguan-Ku untuk mencabut nyawa 
seorang mukmin yang ia (khawatir) terhadap kematian itu, dan Aku sendiri khawatir ia merasakan 
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kepedihan sakitnya. (HR Bukhari 6021) 

Contohnya bagaimana Sayyidina Umar bin Khathab ra yang kita tahu setingkat beliau tentu bisa 
berdoa langsung kepada Allah ta'ala , namun beliau menjadikan Uwais ra seorang Tabi'in menjadi 
perantara bagi doanya kepada Allah Azza wa Jalla mengikuti pesan dari Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam. 

Suatu hari Umar r.a. kedatangan rombongan dari Yaman, lalu ia bertanya : 

“Adakah di antara kalian yang datang dari suku Qarn?”. 

Lalu seorang maju ke dapan menghadap Umar. Orang tersebut saling bertatap pandang sejenak 
dengan Umar. Umar pun memperhatikannya dengan penuh selidik. 

“Siapa namamu?” tanya Umar. 

“Aku Uwais”, jawabnya datar. 

“Apakah engkau hanya mempunyai seorang Ibu yang masih hidup?, tanya Umar lagi. 

“Benar, Amirul Mu’minin”, jawab Uwais tegas. 

Umar masih penasaran lalu bertanya kembali “Apakah engkau mempunyai bercak putih sebesar 
uang dirham?” (maksudnya penyakit kulit berwarna putih seperti panu tapi tidak hilang). 

“Benar, Amirul Mu’minin, dulu aku terkena penyakit kulit “belang”, lalu aku berdo’a kepada Allah 
agar disembuhkan. Alhamdulillah, Allah memberiku kesembuhan kecuali sebesar uang dirham di 
dekat pusarku yang masih tersisa, itu untuk mengingatkanku kepada Tuhanku”. 

“Mintakan aku ampunan kepada Allah”. 

Uwais terperanjat mendengar permintaan Umar tersebut, sambil berkata dengan penuh 
keheranan. “Wahai Amirul Mu’minin, engkau justru yang lebih behak memintakan kami ampunan 
kepada Allah, bukankah engkau sahabat Nabi?” 

Lalu Umar berkata “Aku pernah mendengar Rasulullah shallallahu alaihi wasallam berkata 
“Sesungguhnya sebaik-baik Tabiin adalah seorang bernama Uwais, mempunyai seorang ibu yang 
selalu dipatuhinya, pernah sakit belang dan disembuhkan Allah kecuali sebesar uang dinar di 
dekat pusarnya, apabila ia bersumpah pasti dikabulkan Allah. Bila kalian menemuinya mintalah 
kepadanya agar ia memintakan ampunan kepada Allah” 

Uwais lalu mendoa’kan Umar agar diberi ampunan Allah. Lalu Uwais pun menghilang dalam 
kerumunan rombongan dari Yaman yang akan melanjutkan perjalanan ke Kufah. (HR Ahmad). 

Hadits senada diriwayatkan oleh Imam Muslim : Telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb; 
Telah menceritakan kepada kami Hasyim bin Al Qasim; Telah menceritakan kepada kami 
Sulaiman bin Al Mughirah; Telah menceritakan kepadaku Sa'id Al Jurairi dari Abu Nadhrah dari 
Usair bin Jabir bahwa penduduk Kufah mengutus beberapa utusan kepada Umar bin Khaththab, 
dan di antara mereka ada seseorang yang biasa mencela Uwais. Maka Umar berkata; Apakah di 
sini ada yang berasal dari Qaran. Lalu orang itu menghadap Umar. Kemudian Umar berkata: 
'Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah bersabda: Sesungguhnya akan 
datang kepadamu seorang laki-laki dari Yaman yang biasa dipanggil dengan Uwais. Dia tinggal di 
Yaman bersama Ibunya. Dahulu pada kulitnya ada penyakit belang (berwarna putih). Lalu dia 
berdo'a kepada Allah, dan Allahpun menghilangkan penyakit itu, kecuali tinggal sebesar uang 
dinar atau dirham saja. Barang siapa di antara kalian yang menemuinya, maka mintalah 
kepadanya untuk memohonkan ampun kepada Allah untuk kalian. Telah menceritakan kepada 
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kami Zuhair bin Harb dan Muhammad bin Al Mutsanna keduanya berkata; Telah menceritakan 
kepada kami 'Affan bin Muslim; Telah menceritakan kepada kami Hammad yaitu Ibnu Salamah 
dari Sa'id Al Jurairi melalui jalur ini dari 'Umar bin Al Khaththab dia berkata; Sungguh aku telah 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Sebaik-baik tabi'in, adalah seorang 
laki-laki yang dibiasa dipanggil Uwais, dia memiliki ibu, dan dulu dia memiliki penyakit belang 
ditubuhnya. Carilah ia, dan mintalah kepadanya agar memohonkan ampun untuk kalian.' (HR 
Muslim 4612). 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1060. Ingin belajar ilmu hadits 

Tanya: “Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh . Pak Zon saya ingin mempelajari ilmu 

hadits, mohon sarannya dimana saya harus memulainya ? mungkin ada situs yang menyajikan 
ilmu hadits secara ringkas untuk pemula Wassalam’’ 

Jawab: “Walaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh, boleh kami tahu maksud tujuan 
mempelajari ilmu hadits" ? 

Tanya: “Cara pikir saya sederhana saja pak, kita wajib mengenal Rasulullah sebagai orang Islam, 

tentu cara mengenal Beliau satu satunya cara adalah mengenal sunnah beliau . kalau hanya 

membaca hadits yang didalil kan oleh seseorang kepada kita kadangkala timbul keraguan 

dihati. . sebab ada beberapa hadits yang shoheh tetapi kok isinya berbeda, dari situ saya 

berkeyakinan pasti keduanya tidak salah hanya saja kita belum mengilmuinya..." 

Tanya: “Salah satu contoh tentang membaca bismilah di awal al Fatihah . Dan lagi Al Quran 

tidak bisa dibuka tabirnya tanpa diteladani oleh Rasulullah..." 

Jawab: “Maaf, untuk mempelajari ilmu hadits umumnya tidak dapat dalam waktu seringkas- 
ringkasnya. Kalau tujuan mempelajari ilmu hadits untuk mengetahui tata cara Ibadah 
sebagaimana yang disampaikan dan dilakukan oleh Rasulullah cara mudahnya berpegang saja 
pada Imam Mazhab yang empat’ 

Tanya: “o begitu ya . tapi bisa ngak saya hanya sebatas pengenalan tentang ilmu hadis saja..." 

Jawab: “Imam Mazhab yang empat, pemimpin atau imam ijtihad kaum muslim pada umumnya 
(Imam Mujtahid Mutlak) yang bertalaqqi (mengaji) langsung dengan Salafush Sholeh.’’ 

Jawab: “Imam Mazhab yang empat mengetahui dan mengikuti pemahaman Salafush Sholeh 
melalui lisannya Salafush Sholeh." 

Jawab: “Para Imam Mazhab yang empat melihat sendiri penerapan, perbuatan serta contoh nyata 
dari Salafush Sholeh" 

Tanya: “saya tidak punya target untuk mendalami ilmu hadis, tetapi sebatas pengenalan saja’’ 
Jawab: “Padahal untuk mengetahui tata cara ibadah sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah 
melalui pemahaman hadits tidak cukup dengan ilmu hadits. Bahkan Imam Bukhari dan Imam 
Muslim merekapun bermazhab, bertalaqqi (mengaji) dengan ulama yang mengikuti Imam Mazhab" 
Tanya: “selain ilmu hadits apa itu pai c” 

Jawab: “ilmu hadits untuk menganalisa sanad dan matan hadits". 

Jawab: “untuk mengetahui tata cara ibadah melalui hadits selain upaya pemahaman perlu lagi 
kompetensi beristinbat, menetapkan hukum perkara ” 

Jawab: “untuk dapat beristinbat, menetapkan hukum perkara, harus mengetahui hadits dalam 
jumlah yang banyak berikut riwayat turunnya, tidak cukup dengan hadits yang telah dibukukan 
saja, harus tahu seluruh alat bahasa seperti nahwu, shorof, balaghoh, dlf’ 

Tanya: “wah kalau untuk ikut menganalisa tentu kita tidak mampu lagi sebab sudah jauh sekali 
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masanya ” 

Jawab: “yup, oleh karenanya, untuk kita yang hidup pada zaman sekarang untuk mengetahui tata 
cara ibadah sebagaimana Rasulullah shallallahu alaihi wasallam lakukan cukupkan pada Imam 
Mazhab saja ” 

Tanya : “kalau begitu tentang sejarah ilmu hadits tentu masih bisa ditelusuri...kenapa 4 mahzab 
yang dipedomani ?” maksud saya selain mereka menyaksikan langsung ibadah Rasulullah dan 
Sahabat’ 

Jawab: “Kami sudah mengkaji dan menganalisa selama ini, hasutan untuk mengulang kembali 
pekerjaan Imam Mazhab yang empat berasal dari kaum Zionis Yahudi ” 

Tanya: “begitu ya . mungkinkah maksud mereka untuk membuat keributan tentang aturan agama 

Islam ?” 

Jawab: “yup, halus sekali cara kerja kaum Zionis Yahudi, akibatnya segelintir kaum muslim tata 
cara sholatnya mengikuti akal pikiran ulama yang terkena hasutan untuk mengulang kembali apa 
yang telah dilakukan oleh Imam Mazhab yang empat, namun mereka tidak dikenal berkompetensi 
untuk berijtihad dan beristinbat” 

Jawab: “ apa pendapat ulama lainnya tentang ulama yang terkena hasutan tersebut ?. 

Silahkan baca tulisan pada httpJ/mutiarazuhud. wordpress.com/2011/09/07/pendapat-ulama/ ’ 
Jawab: “salah satunya dari seorang ulama keturunan cucu Rasulullah yang mendapatkan 
pengajaran tentang sholat langsung dari orang tua - orang tua mereka terdahulu yang 
tersambung kepada Sayyidina Ali ra yang mendapatkan pengajaran langsung dari Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam “ 

Jawab: “beliau mengatakan dalam tulisannya pada; 

http://maielisrasulullah.orci/index.php? 

option=com simpleboard&ltemid=34&func=view&id=22475&catid=9 

bahwa beliau sebenarnya tak suka bicara mengenai ini (menyampaikannya), namun beliau 
memilih mengungkapnya ketimbang hancurnya ummaf 
Tanya: “ Terima kasih pak, saya sudah paham sekarang .” 

Tanya : “Saya paham sekarang makna firman Allah ta’ala yang artinya “Dan orang-orang yang 
kafir berkata: "Janganlah kamu mendengar dengan sungguh-sungguh akan Al Quran ini dan 
buatlah hiruk-pikuk terhadapnya, supaya kamu dapat mengalahkan mereka (QS Fushshilat [41]: 
26)’’. 

Jawab: “ Alhamdulillah, kalau sudah paham’’ 

Tanya: “saya pamit mungkin bapak mau istirahat wasalam’’ 

Jawab: “Walaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh’’ 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1062. Kita ikuti yang sholeh 

Marilah berjalan di atas manhaj Salaf yang sholeh berdasarkan apa yang disampaikan oleh Imam 
Mazhab yang empat, pemimpim / imam ijtihad kaum muslim pada umumnya (Imam Mujtahid 
Mutlak) yang bertalaqqi (mengaji) langsung dengan Salaf yang sholeh sehingga mendapatkan 
pemahaman Salaf yang sholeh langsung dari lisannya mereka serta melihat sendiri penerapan, 
perbuatan serta contoh nyata dari Salaf yang sholeh. 

Ingat manhaj Salaf yang sholeh bukan manhaj salaf karena salaf (orang-orang terdahulu) ada 
yang sholeh dan ada pula yang tidak sholeh seperti kaum khawarij. Contohnya Abdurrahman ibn 
Muljam adalah seorang yang sangat rajin beribadah. Shalat dan shaum, baik yang wajib maupun 
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sunnah, melebihi kebiasaan rata-rata orang di zaman itu.Namun terpangaruh oleh hasutan atau 
ghazwul fikri (perang pemahaman) orang-orang Khawarij yang selalu berbicara 
mengatasnamakan Islam. Sampai akhirnya, dialah yang ditugasi menjadi eksekutor pembunuhan 
Imam Sayyidina Ali ra. 

Istilah manhaj salaf maupun mazhab salaf tidak pernah disampaikan oleh Imam Mazhab yang 
empat. Kedua istilah tersebutnya tampaknya disampaikan oleh mereka yang mengaku-aku 
mengikuti Salaf yang sholeh namun tidak pernah bertalaqqi (mengaji) dengan Salaf yang sholeh. 

Manhaj Salaf yang sholeh artinya jalan yang telah dilalui kaum muslim terdahulu sehingga 
mencapai muslim yang sholeh atau muslim yang ihsan 

Nasehat Imam Sayyidina Ali ra kepada puteranya sebagaimana yang telah dimuat dalam tulisan 
pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2010/11/04/nasehat-savvidina-ali-ra/ berikut kutipannya 
***** awal kutipan **** 

“Sejak awal aku bermaksud menolong mengembangkan akhlak yang mulia dan 
mempersiapkanmu menjalani kehidupan ini. Aku ingin mendidikmu menjadi seorang pemuda 
dengan akhlak karimah, berjiwa terbuka dan jujur serta memiliki pengetahuan yang jernih dan 
tepat tentang segala sesuatu di sekelilingmu. 

Pada mulanya aku hanya ingin mengajarimu Kitab Suci, secara mendalam, mengerti seluk- 
beluk (tafsir dan takwiljnya, membekalimu dengan pengetahuan yang lengkap tentang perintah 
dan larangan-Nya (hukum-hukum dan syariat-Nya) serta halal dan haramnya. Kemudian aku 
khawatir engkau dibingungkan oleh hal-hal yang diperselisihkan di antara manusia, akibat 
perbedaaan pandangan di antara mereka dan diperburuk oleh cara berpikir yang kacau, cara 
hidup yang penuh dosa, egoisme dan kecenderungan hawa nafsu mereka, sebagaimana 
membingungkan mereka yang berselisih itu sendiri. 

Oleh karena itu, kutuliskan, dalam nasihatku ini,prinsip-prinsip dasar dari keutamaan, 
kemuliaan, kesholehan, kebenaran dan keadilan. Mungkin berat terasa olehmu, tetapi lebih 
baik membekali engkau dengan pengetahuan ini daripada membiarkanmu tanpa pertahanan 
berhadapan dengan dunia yang penuh dengan bahaya kehancuran dan kebinasaan. Karena 
engkau adalah pemuda yang sholeh dan bertaqwa, aku yakin engkau akan mendapatkan 
bimbingan dan pertolongan Ilahi (taufik dan hidayah-Nya) dalam mencapai tujuanmu. Aku ingin 
engkau berjanji pada dirimu untuk bersungguh-sungguh mengikuti nasihatku ini. 

Ketahuilah wahai putraku, bahwa sebaik-baiknya wasiat adalah taqwa kepada Allah, 
bersunguh-sungguh menjalankan tugas yang diwajibkan-Nya atasmu, dan mengikuti jejak 
langkah Rasullullah dan orang-orang yang sholeh dari keluargamu”. 

***** akhir kutipan ***** 

Jadi kalau tidak sholeh artinya telah gagal mengikuti Salaf yang sholeh telah gagal mengikuti 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam suri tauladan bagi seluruh manusia 
Firman Allah ta’ala yang artinya, “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 
dan Dia banyak menyebut Allah". (QS Al-Ahzab:21) 

“Sungguh dalam dirimu terdapat akhlak yang mulia". (QS Al-Qalam:4). 

Lantas aku (Sa'd bin Hisyam bin Amir) bertanya; "Wahai Ummul mukminin, beritahukanlah 
kepadaku tentang akhlak Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam' 'Aisyah menjawab; Bukankah 
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engkau telah membaca Al Qur’an? Aku menjawab; Benar, Aisyah berkata; Akhlak Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam adalah Al Quran (HR Muslim 1233) 

Dan telah menceritakan kepada kami Syaiban bin Farukh dan Abu Rabi' keduanya berkata; Telah 
menceritakan kepada kami Abdul Warits dari Abu At Tayyah dari Anas bin Malik dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam adalah "orang yang paling baik akhlaknya" (HR Muslim 
4273) 

Rasulullah bersabda " Sesungguhnya orang yang terbaik di antara kalian ialah yang paling bagus 
akhlaknya." (HR Bukhari 5569). 

Imam Mazhab yang empat telah menasehatkan bahwa untuk mencapai muslim yang sholeh atau 
muslim yang berakhlakul karimah atau muslim yang ihsan adalah menjalankan perkara syariat 
sebagaimana yang mereka uraikan dalam kitab fiqih dan sekaligus menjalankan tasawuf 
Imam Syafi’i -rahimahullah menyampaikan nasehat (yang artinya) Berusahalah engkau menjadi 
seorang yang mempelajari ilmu fiqih dan juga menjalani tasawuf, dan janganlah kau hanya 
mengambil salah satunya. Sesungguhnya demi Allah saya benar-benar ingin memberikan nasehat 
padamu. Orang yang hanya mempelajari ilmu fiqih tapi tidak mau menjalani tasawuf, maka hatinya 
tidak dapat merasakan kelezatan takwa. Sedangkan orang yang hanya menjalani tasawuf tapi 
tidak mau mempelajari ilmu fiqih, maka bagaimana bisa dia menjadi baik (ihsan)?’’ [Diwan Al-lmam 
Asy-Syafi'i, hal. 47] 

Begitupula dengan nasehat Imam Malik -rahimahullah bahwa menjalankan tasawuf agar manusia 
tidak rusak dan menjadi manusia berakhlak baik 

Imam Malik -rahimahullah menyampaikan nasehat (yang artinya) “ Dia yang sedang tasawuf tanpa 
mempelajari fiqih (perkara syariat) rusak keimanannya , sementara dia yang belajar fikih tanpa 
mengamalkan Tasawuf rusaklah dia, hanya dia siapa memadukan keduanya terjamin benar”. 
Muslim yang Sholeh atau Muslim yang berakhlakul karimah atau muslim yang Ihsan adalah tujuan 
Rasulullah diutus oleh Allah Azza wa Jalla 

Rasulullah menyampaikan yang maknanya “ Sesungguhnya aku diutus (Allah) untuk 
menyempurnakan Akhlak.’’ (HR Ahmad) 

Seorang muslim dikatakan telah mengikuti atau mentaati Allah dan RasulNya sehingga 
mendapatkan maqom disisiNya atau dekat dengan Allah Azza wa Jalla adalah 4 golongan 
manusia yakni para Nabi (Rasulullah yang utama), para Shiddiqin, para Syuhada dan muslim yang 
sholeh 

Firman Allah ta'ala yang artinya, “Dan barangsiapa yang menta’ati Allah dan Rasul(Nya), mereka 
itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi ni’mat oleh Allah, yaitu: Nabi-nabi, 
para shiddiiqiin, orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang saleh. Dan mereka itulah teman 
yang sebaik-baiknya .’’ (QS An Nisaa [4]: 69) 

Semakin dekat kita kepada Allah sehingga menjadi kekasihNya (Wali Allah). Maqom Shiddiqin 
atau kedekatan dengan Allah diuraikan dalam tulisan pada http:// 

mutiarazuhud.wordoress.com/201 1/09/09/2011/09/28/maaom-wali-allah/ 

Semakin berilmu kita maka kita semakin takut kepada Allah Azza wa Jalla 

Rasulullah bersabda ‘Kamu takut (takhsya / khasyyah) kepada Allah seakan-akan kamu melihat- 
Nya (berma’rifat), maka jika kamu tidak melihat-Nya maka sesungguhnya Dia melihatmu.’ (HR 
Muslim 11) 
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Firman Allah ta’ala yang artinya “ Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba- 
Nya, hanyalah ulama, sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampu ” (QS Al Faathir 
[35]:28) 

Sungguh luas ilmuNya, semakin kita mendalami ilmuNya semakin tersungkur sujud kepadaNya 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Barangsiapa yang bertambah ilmunya tapi tidak 
bertambah hidayahnya, maka dia tidak bertambah dekat kepada Allah melainkan bertambah jauh 
Sekali lagi kami sampaikan bahwa tanda-tanda musilim yang dekat dengan Allah adalah muslim 
yang sholeh atau muslim yang telah mencapai Ihsan atau muslim yang telah bermakrifat, minimal 
mereka yang selalu merasa diawasi oleh Allah Azza wa Jalla atau yang terbaik mereka yang 
dapat melihat Allah dengan hati maka mereka mencegah dirinya dari melakukan sesuatu yang 
dibenciNya , menghindari perbuatan maksiat, menghindari perbuatan keji dan mungkar hingga 
terbentuklah muslim yang berakhlakul karimah sesuai dengan tujuan beragama atau sesuai 
dengan tujuan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam diutus oleh Allah Azza wa Jalla. 

Jika belum dapat menyaksikan Allah dengan hati atau belum mencapai ma’rifat maka setiap kita 
akan bersikap atau melakukan perbuatan, ingatlah selalu perkataan Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam bahwa “Jika kamu tidak melihat-Nya maka sesungguhnya Dia melihatmu’ (HR Muslim 
11 ) 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1063. Awaluddin makrifatullah akhiruddin makrifatullah 

Awal beragama adalah mengenal Allah Azza wa Jalla (makrifatullah), akhir beragama atau tujuan 
beragama adalah muslim yang berakhlakul karimah atau muslim yang Ihsan atau muslim yang 
meyaksikan Allah (bermakrifat). Sedangkan anak kunci mengenal Allah Azza wa Jalla adalah 
mengenal diri sendiri. Man ‘arafa nafsahu faqad ‘arafa rabbahu, siapa yang kenal dirinya akan 
Mengenal Allah 

Firman Allah Taala yang artinya “ Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda 
(kekuasaan) Kami di segenap ufuk dan pada diri mereka sendiri, sehingga jelaslah bagi mereka 
bahwa Al Qur’an itu adalah benar. Dan apakah Tuhanmu tidak cukup (bagi kamu) bahwa 
sesungguhnya Dia menyaksikan segala sesuatu?“ (QS. Fush Shilat [41]:53) 

Pengenalan diri bahwa pada hakikatnya semua manusia telah menyaksikan Allah ketika mereka 
belum lahir ke alam dunia, pada keadaan fitri, sebelum panca inderanya berfungsi. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak- 
anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya 
berfirman): “Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka menjawab: ‘Betul (Engkau Tuhan kami), kami 
menjadi saks\". (QS- Al A’raf 7:172) 

Setelah manusia terlahir ke alam dunia , maka mereka lupa akan kesaksian atau penyaksian 
terhadap Allah. 

Hakikat kata insan (manusia) adalah nasiya , nis yan, tidak tahu, lupa. 

Fitrah manusia adalah bertuhan, mencari Allah, ingin kembali menyaksikan Allah. Syarat untuk 
dapat menyaksikan Allah adalah fitri, suci sebagaimana sebelum manusia lahir ke dunia 
Manusia terhalang atau menghijabi dirinya sehingga tidak dapat menyaksikan Allah dengan 
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hatinya adalah karena dosa mereka. Setiap dosa merupakan bintik hitam hati (ketiadaan cahaya), 
sedangkan setiap kebaikan adalah bintik cahaya pada hati. Ketika bintik hitam memenuhi hati 
sehingga terhalang (terhijab) dari menyaksikan Allah. Inilah yang dinamakan buta mata hati. 

Sebagaimana firman Allah ta’ala yang artinya, “Dan barangsiapa yang buta (hatinya) di dunia ini, 
niscaya di akhirat (nanti) ia akan lebih buta (pula) dan lebih tersesat dari jalan (yang benar)" (QS 
Al Isra 17: 72) 

“maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati yang dengan itu 
mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? 
Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam 
dada." (al Hajj 22 :46) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Seandainya bukan karena setan menyelimuti 
jiwa anak cucu Adam, niscaya mereka menyaksikan malaikat di langit’ (HR Ahmad). 

Allah Azza wa Jalla menciptakan tauladan bagi manusia pada diri Muhammad shallallahu alaihi 
wasallam. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, 

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi 
orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut 
Allah". (QS Al-Ahzab:21) 

“Sungguh dalam dirimu terdapat akhlak yang mulia". (QS Al-Qalam:4) 

Beliau sejak kecil dikenal berakhlak baik, jujur, amanah , dapat dipercaya dan sifat-sidat baik 
lainnya ditengah-tengah masyarakat jahiliyah. 

Fitrahnya untuk menyaksikan Allah menghantarkan Rasulullah untuk berkhalwat (mengasingkan 
diri dari keramaian) dan bertahanuts (perenungan/kontemplas dirii) di gua hira. 

Dari mulai disanalah diturunkan syarat-syarat untuk menyaksikan Allah kembali yang dinamakan 
perkara syariat atau dikenal dengan agama dimulai dengan menyaksikan Allah secara lisan yang 
dikenal dengan syahadat 

Anak manusia dikatakan berada pada “on track” untuk dapat kembali menyaksikan Allah adalah 
setelah mereka mengucapkan syahadat. 

Syahadat adalah penyaksian Allah yang diucapkan dan kemudian dibuktikan dengan memenuhi 
perkara syariat atau syarat sebagai hamba Allah yakni menjalankan kewajibanNya (ditinggalkan 
berdosa) , menjauhi laranganNya (dikerjakan berdosa) dan menjauhi apa yang telah 
diharamkanNya (dikerjakan berdosa) 

Muslim yang membuktikan syahadat dengan menjalankan perkara syariat disebut mukmin, orang 
beriman. Firman Allah ta’ala yang artinya “Katakanlah: “Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, 
ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu.” Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.” (QS Ali Imron [3]:31) 

“ Katakanlah: “Ta’atilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu berpaling, maka sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang kafir” (QS Ali Imron [3]:32) 

“dan ta’atlah kepada Allah dan Rasul-Nya jika kamu adalah orang-orang yang beriman." (QS Al 
Anfaal [8]:1) 

Muslim yang menjalankan amal ketaatan atau muslim yang beriman (mukmin) dan menjalankan 
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amal kebaikan atau mereka yang mengungkapkan cintanya kepada Allah Allah Azza wa Jalla dan 
RasulNya adalah disebut muhsin / muhsinin, muslim yang ihsan atau muslim yang baik atau 
sholihin. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Inilah ayat-ayat Al Qura’an yang mengandung hikmah, menjadi 
petunjuk dan rahmat bagi muhsinin (orang-orang yang berbuat kebaikan), (yaitu) orang-orang 
yang mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka yakin akan adanya negeri akhirat. Mereka 
itulah orang-orang yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhannya dan mereka itulah orang-orang 
yang beruntung” (QS Lukman [31]:2-5) 

Ada dua kondisi yang dicapai oleh muslim yang ihsan atau muslim yang telah bermakrifat. 

• Kondisi minimal adalah mereka yang selalu yakin diawasi oleh Allah Azza wa Jalla. 

• Kondiri terbaik adalah mereka yang dapat melihat Allah Azza wa Jalla dengan hati (ain 
bashiroh) 

Apakah Ihsan ? 

iiljj al j ^3 U 01 OJlsy» al j Ojuts” llil of jis oi-o-yi L» aUI J j*» j U JlS 

Lalu dia bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, apakah ihsan itu? 1 Beliau menjawab, ‘Kamu takut 
(takhsya / khasyyah) kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya, maka jika kamu tidak melihat- 
Nya maka sesungguhnya Dia melihatmu.’ (HR Muslim 11) Link: http://www.indoquran.com/ 
index.php?surano=2&avatno=3&action=displav&option=com muslim 
Rasulullah bersabda “ Iman paling afdol ialah apabila kamu mengetahui bahwa Allah selalu 
menyertaimu dimanapun kamu berada 11 . (HR. Ath Thobari) 

Imam Sayyidina Ali r.a. pernah ditanya oleh seorang sahabatnya bernama Zi’lib Al-Yamani, 
“Apakah Anda pernah melihat Tuhan?” 

Beliau menjawab, “Bagaimana saya menyembah yang tidak pernah saya lihat?” 

“Bagaimana Anda melihat-Nya?” tanyanya kembali. 

Sayyidina Ali ra menjawab “Dia tak bisa dilihat oleh mata dengan pandangan manusia yang kasat, 
tetapi bisa dilihat oleh hati” 

Sebuah riwayat dari Ja’far bin Muhammad beliau ditanya: “Apakah engkau melihat Tuhanmu 
ketika engkau menyembah-Nya?” Beliau menjawab: “Saya telah melihat Tuhan, baru saya 
sembah”. Bagaimana anda melihat-Nya? dia menjawab: “Tidak dilihat dengan mata yang 
memandang, tapi dilihat dengan hati yang penuh Iman.” 

Muslim yang telah mencapai Ihsan atau muslim yang telah bermakrifat, minimal mereka yang 
selalu merasa diawasi oleh Allah Azza wa Jalla atau yang terbaik mereka yang dapat melihat Allah 
dengan hati maka mereka mencegah dirinya dari melakukan sesuatu yang dibenciNya , 
menghindari perbuatan maksiat, menghindari perbuatan keji dan mungkar hingga terbentuklah 
muslim yang berakhlakul karimah sesuai dengan tujuan beragama atau sesuai dengan tujuan 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam diutus oleh Allah Azza wa Jalla 

Rasulullah menyampaikan yang maknanya “Sesungguhnya aku diutus (Allah) untuk 
menyempurnakan Akhlak.” (HR Ahmad). 

Seorang muslim yang dikatakan telah mentaati Allah dan RasulNya adalah minimal muslim yang 
berakhlakul karimah atau muslim yang sholeh dan mereka akan berkumpul dengan orang-orang 
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disisiNya. Hanya 4 golongan manusia yang disisiNya yakni para Nabi (Rasulullah yang utama), 
para Shiddiqin, para Syuhada dan orang-orang sholeh 

Firman Allah ta'ala yang artinya “Dan barangsiapa yang menta’ati Allah dan Rasul(Nya), mereka 
itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi ni’mat oleh Allah, yaitu: Nabi-nabi, 
para shiddiiqiin, orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang saleh. Dan mereka itulah teman 
yang sebaik-baiknya.” (QS An Nisaa [4]: 69) 

Maqom Shiddiqin atau kedekatan dengan Allah diuraikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordoress.com/201 1/09/09/2011/09/28/maqom-wali-allah/ 

Semakin dekat kita kepada Allah sehingga menjadi kekasihNya (Wali Allah) 

Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin 'Utsman bin Karamah telah menceritakan kepada 
kami Khalid bin Makhlad Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Bilal telah menceritakan 
kepadaku Syarik bin Abdullah bin Abi Namir dari 'Atho' dari Abu Hurairah menuturkan, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah berfirman; Siapa yang memusuhi wali-KU, maka Aku 
umumkan perang kepadanya, dan hamba-Ku tidak bisa mendekatkan diri kepada-Ku dengan 
sesuatu yang lebih Aku cintai daripada yang telah Aku wajibkan, jika hamba-Ku terus menerus 
mendekatkan diri kepadaKu dengan amalan sunnah, maka Aku mencintai dia, jika Aku sudah 
mencintainya, maka Akulah pendengarannya yang ia jadikan untuk mendengar, dan 
pandangannya yang ia jadikan untuk memandang, dan tangannya yang ia jadikan untuk memukul, 
dan kakinya yang dijadikannya untuk berjalan, jikalau ia meminta-Ku, pasti Kuberi, dan jika 
meminta perlindungan kepada-KU, pasti Ku-lindungi. Dan aku tidak ragu untuk melakukan sesuatu 
yang Aku menjadi pelakunya sendiri sebagaimana keragu-raguan-Ku untuk mencabut nyawa 
seorang mukmin yang ia (khawatir) terhadap kematian itu, dan Aku sendiri khawatir ia merasakan 
kepedihan sakitnya." (HR Bukhari 6021) 

Wali Allah adalah, 

Mereka yang mencintai Allah dan Allah mencintai mereka 
Mereka yang saling mencintai karena Allah ta'ala 

Wajah-wajah mereka memancarkan cahaya dan mereka berdiri di atas mimbar-mimbar dari 
cahaya 

Mereka itu tidak takut seperti yang ditakuti manusia, dan tidak susah seperti yang disusahkan 
manusia 

Mereka adalah muslim yang terbaik bukan Nabi yang dirindukan para Nabi dan para Syuhada 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “sesungguhnya ada di antara hamba Allah 
(manusia) yang mereka itu bukanlah para Nabi dan bukan pula para Syuhada’. Mereka dirindukan 
oleh para Nabi dan Syuhada’ pada hari kiamat karena kedudukan (pangkat) mereka di sisi Allah 
Swt seorang dari shahabatnya berkata, siapa gerangan mereka itu wahai Rasulullah? Semoga 
kita dapat mencintai mereka. Nabi Saw menjawab dengan sabdanya: Mereka adalah suatu kaum 
yang saling berkasih sayang dengan anugerah Allah bukan karena ada hubungan kekeluargaan 
dan bukan karena harta benda, wajah-wajah mereka memancarkan cahaya dan mereka berdiri di 
atas mimbar-mimbar dari cahaya. Tiada mereka merasa takut seperti manusia merasakannya dan 
tiada mereka berduka cita apabila para manusia berduka cita’’. (HR. an Nasai dan Ibnu Hibban 
dalam kitab shahihnya) 

Hadits senada, dari ‘Umar bin Khathab ra bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, 
“Sesungguhnya diantara hamba-hambaku itu ada manusia manusia yang bukan termasuk 
golongan para Nabi, bukan pula syuhada tetapi pada hari kiamat Allah Azza wa Jalla 
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menempatkan maqam mereka itu adalah maqam para Nabi dan syuhada.”Seorang laki-laki 
bertanya : “siapa mereka itu dan apa amalan mereka?”mudah-mudahan kami menyukainya. Nabi 
bersabda: “yaitu Kaum yang saling menyayangi karena Allah ‘Azza wa Jalla walaupun mereka 
tidak bertalian darah, dan mereka itu saling menyayangi bukan karena hartanya, dan demi Allah 
sungguh wajah mereka itu bercahaya, dan sungguh tempat mereka itu dari cahaya, dan mereka 
itu tidak takut seperti yang ditakuti manusia, dan tidak susah seperti yang disusahkan manusia,” 
kemudian beliau membaca ayat : ” Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (QS Yunus [10]:62) 

Jika belum dapat menyaksikan Allah dengan hati atau belum mencapai ma’rifat maka setiap kita 
akan bersikap atau melakukan perbuatan, ingatlah selalu perkataan Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam bahwa “Jika kamu tidak melihat-Nya maka sesungguhnya Dia melihatmu’ (HR Muslim 
11 ) 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1064. Tanpa sanad seorang ulama bisa berpendapat 
sesuai hawa nafsunya 

Mereka berpendapat, “Jangan pusingkan guru anda bersanad atau tidaknya, namun sembarang 
atau tidaknya dalam menyampaikan hadits-hadits yang mulia. Kalau asal sanad, maka Iblis lebih 
bersanad kepada Allah Jalla wa Ala ... Allahu a’lam”. Iblis tidak dikatakan bersanad kepada Allah 
Azza wa Jalla karena Iblis tidak mengikuti Allah Azza wa Jalla 

Jika ada guru mengaku “saya bersambung kepada Rasulullah” maka periksa apa guru tersebut 
mengikuti guru-guru sebelumnya atau tidak. Kalau dia tidak mengikuti guru-guru sebelumnya 
maka tentunya kita juga berfikir, walaupun guru punya seribu sanad yang jelas, kalau tidak 
mengikuti guru-guru sebelumnya berarti sanadnya terputus dan umumnya berhenti pada akal 
pikirannya sendiri yang didalamnya ada unsur hawa nafsu atau kepentingan. 

Telah bercerita kepada kami Abu 'Ashim adl-Dlahhak bin Makhlad telah mengabarkan kepada 
kami Al Awza'iy telah bercerita kepada kami Hassan bin 'Athiyyah dari Abi Kabsyah dari 'Abdullah 
bin 'Amru bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sampaikan dariku sekalipun satu 
ayat dan ceritakanlah (apa yang kalian dengar) dari Bani Isra'il dan itu tidak apa (dosa). Dan siapa 
yang berdusta atasku dengan sengaja maka bersiap-siaplah menempati tempat duduknya di 
neraka " (HR Bukhari 3202) 

Hakikat makna hadits tersebut adalah kita hanya boleh menyampaikan satu ayat yang diperoleh 
(didengar) dari guru-guru sebelumnya disampaikan secara turun temurun sampai kepada lisannya 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. Kita tidak diperkenankan menyampaikan akal pikiran kita 
semata. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “ Barangsiapa menguraikan Al Qur’an dengan 
akal pikirannya sendiri dan merasa benar, maka sesungguhnya dia telah berbuat kesalahan”. (HR. 
Ahmad) 

Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “di dalam agama itu 
tidak ada pemahaman berdasarkan akal pikiran, sesungguhnya agama itu dari Tuhan, perintah- 
Nya dan larangan-Nya.” (Hadits riwayat Ath-Thabarani) 

Ibnul Mubarak berkata \”Sanad merupakan bagian dari agama, kalaulah bukan karena sanad, 
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maka pasti akan bisa berkata siapa saja yang mau dengan apa saja yang 
diinginkannya." (Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Muqoddimah kitab Shahihnya 1/47 no:32) 

Dari Ibnu Abbas ra Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda ..."Barangsiapa yang berkata 
mengenai Al-Qur’an tanpa ilmu maka ia menyediakan tempatnya sendiri di dalam 
neraka ” (HR.Tirmidzi) 

Imam Syafi’i -rahimahullah mengatakan “ tiada ilmu tanpa sanad’. 

Al-Hafidh Imam Attsauri -rahimullah mengatakan “ Penuntut ilmu tanpa sanad adalah bagaikan 
orang yang ingin naik ke atap rumah tanpa tangga ” 

Bahkan Al-lmam Abu Yazid Al-Bustamiy , quddisa sirruh (Makna tafsir QS.AI-Kahfi 60) ; 
‘‘Barangsiapa tidak memiliki susunan guru dalam bimbingan agamanya, tidak ragu lagi niscaya 
gurunya syetan" Tafsir Ruhul-Bayan Juz 5 hal. 203 

Sanad ilmu / sanad guru sama pentingnya dengan sanad hadits. 

Sanad hadits adalah otentifikasi atau kebenaran sumber perolehan matan/redaksi hadits dari lisan 
Rasulullah. 

Sedangkan Sanad ilmu atau sanad guru adalah otentifikasi atau kebenaran sumber perolehan 
penjelasan baik Al Our’an maupun As Sunnah dari lisan Rasulullah. 

Hal yang harus kita ingat bahwa Al Our’an pada awalnya tidaklah dibukukan. Ayat-ayat Al Our’an 
hanya dibacakan dan dihafal (imla) kemudian dipahami bersama dengan yang menyampaikannya. 
Sanad adalah silsilah atau rantai yang menyambungkan kita dengan yang sebelum kita, 
hubungan, sanad adalah hubungan kalau secara bahasa sanad adalah sesuatu yang terkait 
kepada sesuatu yang lain atau sesuatu yang bertumpu pada sesuatu yang lain, tapi didalam 
maknanya ini secara istilah adalah bersambungnya ikatan bathin kita, bersambungnya ikatan 
perkenalan kita dengan orang lain, sebagian besar adalah guru-guru kita. 

"Orang yang berguru tidak kepada guru tapi kepada buku saja maka ia tidak akan menemui 
kesalahannya karena buku tidak bisa menegur tapi kalau guru bisa menegur jika ia salah atau jika 
ia tak faham ia bisa bertanya, tapi kalau buku jika ia tak faham ia hanya terikat dengan 
pemahaman dirinya, maka oleh sebab itu jadi tidak boleh baca dari buku, tentunya boleh baca 
buku apa saja boleh, namun kita harus mempunyai satu guru yang kita bisa tanya jika kita 
mendapatkan masalah " (Habib Munzir). 

Asy-Syeikh as-Sayyid Yusuf Bakhour al-Hasani menyampaikan bahwa " maksud dari pengijazahan 
sanad itu adalah agar kamu menghafazh bukan sekadar untuk meriwayatkan tetapi juga untuk 
meneladani orang yang kamu mengambil sanad daripadanya, dan orang yang kamu ambil 
sanadnya itu juga meneladani orang yang di atas di mana dia mengambil sanad daripadanya dan 
begitulah seterusnya hingga berujung kepada kamu meneladani Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam. Dengan demikian, keterjagaan al-Qur’an itu benar-benar sempurna baik secara lafazh, 
makna dan pengamalan" 

"Sanad adalah bagai rantai emas terkuat yang tak bisa diputus dunia dan akhirat, jika bergerak 
satu mata rantai maka bergerak seluruh mata rantai hingga ujungnya, yaitu Rasulullah 
saw," (Habib Munzir) 

Kita jangan mengulang apa yang telah terjadi pada kaum Nasrani dimana ilmu agama mereka 
sanadnya terputus dari lisannya Nabi Isa a.s. Kitab suci yang ditangan mereka telah bercampur 
dengan akal pikiran mereka sendiri di mana di dalamnya ada unsur hawa nafsu atau kepentingan 
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manusia belaka sehingga mereka tidak “mengenal” Rasul Allah yang terakhir, Nabi Muhammad 
shallallahu alaihi wasallam 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kami beri Al Kitab 
(Taurat dan Injil) mengenal Muhammad seperti mereka mengenal anak-anaknya sendiri. Dan 
sesungguhnya sebahagian diantara mereka menyembunyikan kebenaran, padahal mereka 
mengetahui.’’ (QS Al Baqarah [2]: 146) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “ Demi Allah, yang diriku ada dalam genggaman 
tanganNya, tidaklah mendengar dari hal aku ini seseorangpun dari ummat sekarang ini, Yahudi, 
dan tidak pula Nasrani, kemudian tidak mereka mau beriman kepadaku, melainkan masuklah dia 
ke dalam neraka.” 

Kaum Nasrani tanpa sanad ilmu maka para rahib atau pendeta mereka dapat berfatwa 
berdasarkan apa yang mereka inginkan. Sehingga mereka memberhalakan akal pikiran mereka 
sendiri yang didalamnya ada unsur hawa nafsu atau kepentingan. 

Ibnul Mubarak berkata -."Sanad merupakan bagian dari agama, kalaulah bukan karena sanad, 
maka pasti akan bisa berkata siapa saja yang mau dengan apa saja yang 
diinginkannya.” (Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Muqoddimah kitab Shahihnya 1/47 no:32) 
Allah Azza wa Jalla berfirman, 

aJJI dji j* UU J jj 

“Mereka menjadikan para rahib dan pendeta mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah“. (QS at- 
Taubah [9]:31) 

Ketika Nabi ditanya terkait dengan ayat ini, “apakah mereka menyembah para rahib dan pendeta 
sehingga dikatakan menjadikan mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah?” 

Nabi menjawab, “tidak” 

G y* y>- 1 y* jp- O < IjLjj I ylp~\ ISI IjjlS' ^ g \j yJbjJyju I y j \ L*l 

“Mereka tidak menyembah para rahib dan pendeta itu, tetapi jika para rahib dan pendeta itu 
menghalalkan sesuatu bagi mereka, mereka menganggapnya halal, dan jika para rahib dan 
pendeta itu mengharamkan bagi mereka sesuatu, mereka mengharamkannya “ 

Pada riwayat yang lain disebutkan, Rasulullah bersabda "mereka (para rahib dan pendeta) itu 
telah menetapkan haram terhadap sesuatu yang halal, dan menghalalkan sesuatu yang haram, 
kemudian mereka mengikutinya. Yang demikian itulah penyembahannya kepada 
mereka." (Riwayat Tarmizi). 

Kaum Zionis Yahudi telah menghasut segelintir ulama untuk memahami Al Our’an dan As Sunnah 
dengan akal pikirannya sendiri tidak lagi memperhatikan sanad ilmu, tidak lagi memperhatikan 
pendapat-pendapat ulama-ulama terdahulu yang tersambung sanadnya kepada Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam. Ulama-ulama yang terhasut berakibat mereka meninggalkan 
pemahaman Imam Mazhab yang empat, pemimpin atau imam ijtihad kaum muslim pada 
umumnya (Imam Mujtahid Mutlak) yang bertalaqqi (mengaji) langsung dengan Salafush Sholeh. 
Imam Mazhab yang empat mengetahui dan mengikuti pemahaman Salafush Sholeh melalui 
lisannya Salafush Sholeh. Para Imam Mazhab yang empat melihat sendiri penerapan, perbuatan 
serta contoh nyata dari Salafush Sholeh 

Slogan yang disebarluaskan seperti “ Mari Kembali Kepada Al Qur'an dan As Sunnah dengan 
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Pemahaman Para Salaf’ 

Selintas terlihat slogan tersebut benar namun tidak jelas para salaf (orang orang terdahulu) yang 
mana yang dimaksud karena salaf (orang orang terdahulu) ada yang sholeh dan ada pula yang 
tidak sholeh seperti kaum khawarij. Contohnya Abdurrahman ibn Muljam adalah seorang yang 
sangat rajin beribadah. Shalat dan shaum, baik yang wajib maupun sunnah, melebihi kebiasaan 
rata-rata orang di zaman itu.Namun terpangaruh oleh hasutan atau ghazwul fikri (perang 
pemahaman) orang-orang Khawarij yang selalu berbicara mengatasnamakan Islam. Sampai 
akhirnya, dialah yang ditugasi menjadi eksekutor pembunuhan Imam Sayyidina Ali ra. 

Kesalahan redaksi tersebut selintas seperti masalah kecil namun hakikatnya mereka tidak paham 
indikator siapa orang yang layak untuk diikuti yakni orang-orang sholeh, muslim yang sholeh, 
muslim yang disisiNya. Hal ini telah diuraikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/01/23/ikuti-vanq-sholeh/ Setinggi apapun ilmu agama seorang 
ulama jika tidak berakhlak baik maka ulama tersebut tidak patut diikuti. Perawi hadits hanya 
karena pernah buang air kecil di jalan atau berucap kata kotor maka dia telah dianggap tidak adil 
karena tidak memelihara muruu’ah (harga diri). 

Seorang Muslim yang dikatakan telah mengikuti atau mentaati Allah dan RasulNya sehingga 
mendapatkan maqom disisiNya adalah 4 golongan manusia sebagaimana firmanNya yang artinya 
“Dan barangsiapa yang menta’ati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan bersama-sama dengan 
orang-orang yang dianugerahi ni’mat oleh Allah, yaitu : Nabi-nabi, para shiddiiqiin, orang-orang 
yang mati syahid, dan orang-orang saleh. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya .” (QS An 
Nisaa [4]: 69) 

Pada hakikatnya seseorang yang tidak berakhlak baik (tidak sholeh) atau tidak mencapai muslim 
yang ihsan adalah bukan ulama 

Firman Allah ta’ala yang artinya “Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba- 
Nya, hanyalah ulama, sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampu” (QS Al Faathir 
[35]:28) 

Muslim yang berakhlak baik atau muslim yang ihsan adalah muslim yang takut kepada Allah baik 
karena dia selalu yakin diawasi oleh Allah Azza wa Jalla atau takut kepada Allah karena dia dapat 
menyaksikan Allah (berma’rifat) 

Apakah Ihsan ? 

iiljj at ji ^3 U 01 el j iits' llil of JlS OU-^yi L» a1!1 JU Jli 

Lalu dia bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, apakah ihsan itu? 1 Beliau menjawab, ‘Kamu takut 
(takhsya / khasyyah) kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya (berma’rifat), maka jika kamu 
tidak melihat-Nya maka sesungguhnya Dia melihatmu.’ (HR Muslim 11) 

Rasulullah bersabda “Iman paling afdol ialah apabila kamu mengetahui bahwa Allah selalu 
menyertaimu dimanapun kamu berada“. (HR. Ath Thobari) 

Imam Sayyidina Ali r.a. pernah ditanya oleh seorang sahabatnya bernama Zi’lib Al-Yamani, 
“Apakah Anda pernah melihat Tuhan?” 

Beliau menjawab, “Bagaimana saya menyembah yang tidak pernah saya lihat?” 

“Bagaimana Anda melihat-Nya?” tanyanya kembali. 

Sayyidina Ali ra menjawab “Dia tak bisa dilihat oleh mata dengan pandangan manusia yang kasat, 
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tetapi bisa dilihat oleh hati” 

Sebuah riwayat dari Ja’far bin Muhammad beliau ditanya: “Apakah engkau melihat Tuhanmu 
ketika engkau menyembah-Nya?” Beliau menjawab: “Saya telah melihat Tuhan, baru saya 
sembah”. Bagaimana anda melihat-Nya? dia menjawab: “Tidak dilihat dengan mata yang 
memandang, tapi dilihat dengan hati yang penuh Iman.” 

Seseorang walaupun berilmu agama yang tinggi namun tidak dapat menyaksikan Allah dengan 
hati (berma’rifat) atau tidak selalu yakin bahwa Allah Azza wa Jalla melihat segala sikap dan 
perbuatannya sehingga berakhlak tidak baik maka hal itu menunjukkan ketidak dekatannya 
dengan Allah Azza wa Jalla 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Barangsiapa yang bertambah ilmunya tapi tidak 
bertambah hidayahnya, maka dia tidak bertambah dekat kepada Allah melainkan bertambah jauh“ 

Jika belum dekat dengan Allah atau belum dapat menyaksikan Allah dengan hati atau belum 
mencapai ma’rifat maka setiap kita akan bersikap atau melakukan perbuatan, ingatlah selalu 
perkataan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bahwa “Jika kamu tidak melihat-Nya maka 
sesungguhnya Dia melihatmu.’ (HR Muslim 11) 

Sungguh luas ilmuNya, semakin kita mendalami ilmuNya semakin tersungkur sujud kepadaNya 
Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1065. Mereka membuat larangan berdasarkan akal pikiran 

Pengakuan mereka adalah mentauhidkan Allah ‘Azza wa Jalla dan mengikuti syariatNya, 
memberantas syirik, tahayul, bid’ah dan khurafat. Namun tampaknya kenyataan berbeda antara 
pengakuan dengan sikap dan perbuatan mereka 

Contoh sederhana mereka membuat larangan-larangan maupun kewajiban seperti, tidak boleh 
mengungkapkan cinta kepada Rasulullah dengan matan/redaksi sholawat sebagaimana yang kita 
inginkan atau wajib bersholawat sebagaimana yang dicontohkan oleh Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam 

Larangan adalah perkara yang jika dikerjakan berdosa. Kewajiban adalah perkara yang jika tidak 
dikerjakan berdosa. 

Berdasarkan akal pikiran, mereka membuat larangan atau kewajiban yang tidak pernah ditetapkan 
oleh Allah Azza wa Jalla atau tidak pernah disampaikan oleh RasulNya. Mereka tanpa disadari 
telah membuat perkara baru (bid’ah) atau mengada-ada dalam urusan agama atau dalam perkara 
syariat. 

Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “di dalam agama itu 
tidak ada pemahaman berdasarkan akal pikiran, sesungguhnya agama itu dari Tuhan, perintah- 
Nya dan larangan-Nya.” (Hadits riwayat Ath-Thabarani) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “ Sesungguhnya Allah telah mewajibkan beberapa 
kewajiban (ditinggalkan berdosa), maka jangan kamu sia-siakan dia; dan Allah telah memberikan 
beberapa larangan (dikerjakan berdosa)), maka jangan kamu langgar dia; dan Allah telah 
mengharamkan sesuatu (dikerjakan berdosa), maka jangan kamu pertengkarkan dia; dan Allah 
telah mendiamkan beberapa hal sebagai tanda kasihnya kepada kamu, Dia tidak lupa, maka 
jangan kamu perbincangkan dia.” (Riwayat Daraguthni, dihasankan oleh an-Nawawi) 
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Perkara kewajiban (ditinggalkan berdosa), perkara larangan (dikerjakan berdosa) maupun perkara 
pengharaman (dikerjakan berdosa) adalah berasal dari Allah Azza wa Jalla atau ditetapkanNya 
atau diwajibkanNya (wajib dikerjakan dan wajib dijauhi) 

Urusan agama atau perkara syariat atau perkara yang diwajibkanNya (wajib dikerjakan dan wajib 
dijauhi) telah sempurna. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telah bersabda, “Tidak tertinggal sedikitpun yang 
mendekatkan kamu dari surga dan menjauhkanmu dari neraka melainkan telah dijelaskan bagimu 
” (HR Ath Thabraani dalam Al Mu’jamul Kabiir no. 1647) 

• “mendekatkan dari surga” = perkara kewajiban (ditinggalkan berdosa) 

• “menjauhkan dari neraka” = perkara larangan dan perkara pengharaman (dikerjakan 
berdosa) 

Baik atau buruk bagi manusia yang mengetahui adalah Allah Azza wa Jalla 
Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya, “ Katakanlah! Siapakah yang berani mengharamkan 
perhiasan Allah yang telah diberikan kepada hamba-hambaNya dan beberapa rezeki yang baik 
itu? Katakanlah! Tuhanku hanya mengharamkan hal-hal yang tidak baik yang timbul daripadanya 
dan apa yang tersembunyi dan dosa dan durhaka yang tidak benar dan kamu menyekutukan Allah 
dengan sesuatu yang Allah tidak turunkan keterangan padanya dan kamu mengatakan atas 
(nama) Allah dengan sesuatu yang kamu tidak mengetahui.’’ (QS al-A’raf: 32-33) 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah 
halalkan bagi kamu dan janganlah kamu melampaui batas, sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang yang melampaui batas.’’ (Qs. al-Ma’idah [5]: 87). 

“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh lidahmu secara dusta 
“Ini halal dan ini haram”, untuk mengada-adakan kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya 
orang-orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah tiadalah beruntung" [QS. An-Nahl 
: 116]. 

Dalam hadits Qudsi, Rasulullah bersabda: “Aku ciptakan hamba-hambaKu ini dengan sikap yang 
lurus, tetapi kemudian datanglah syaitan kepada mereka. Syaitan ini kemudian membelokkan 
mereka dari agamanya, dan mengharamkan atas mereka sesuatu yang Aku halalkan kepada 
mereka, serta mempengaruhi supaya mereka mau menyekutukan Aku dengan sesuatu yang Aku 
tidak turunkan keterangan padanya." (Riwayat Muslim). 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda : “Barangsiapa menghalalkan sesuatu yang 
haram atau mengharamkan sesuatu yang halal, maka dia telah kafir." 

Mereka tanpa disadari bisa terjerumus dalam kekufuran karena menjadikan ulama sebagai tuhan- 
tuhan selain Allah. Mereka menyembah para ulama yang menetapkan larangan maupun 
kewajiban 

Allah Azza wa Jalla berfirman, 

4li' dji j* UU J Jj (*-* 

“Mereka menjadikan para rahib dan pendeta mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah“. (QS at- 
Taubah [9]:31) 

Ketika Nabi ditanya terkait dengan ayat ini, “apakah mereka menyembah para rahib dan pendeta 
sehingga dikatakan menjadikan mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah?" 
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Nabi menjawab, "tidak” 

<X 6 yA j>- liLjj I y* jp- lilj d IjLji» ^ ^JL>-I ISI 1 l^lT ^ g ^ Jj I yi y^j > ^J&l L.f )) 

“Mereka tidak menyembah para rahib dan pendeta itu, tetapi jika para rahib dan pendeta itu 
menghalalkan sesuatu bagi mereka, mereka menganggapnya halal, dan jika para rahib dan 
pendeta itu mengharamkan bagi mereka sesuatu, mereka mengharamkannya “ 

Pada riwayat yang lain disebutkan, Rasulullah bersabda ” mereka (para rahib dan pendeta) itu 
telah menetapkan haram terhadap sesuatu yang halal, dan menghalalkan sesuatu yang haram, 
kemudian mereka mengikutinya. Yang demikian itulah penyembahannya kepada 
mereka.” (Riwayat Tarmizi) 

PerintahNya adalah bersholawatlah namun tidak ada larangan menggunakan matan/redaksi 
sholawat yang dibuat sendiri. 

Firman Allah Azza wa Jalla, “ Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk 
Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam 
penghormatan kepadanya” (QS (QS Al Ahzab [33]: 56) 

Imam Sayyidina Ali Karramallahu Wajhah, Imam Syafi’i ~ rahimahullah dan ulama-ulama terdahulu 
lainnya mempunyai matan/redaksi sendiri sesuai bagaimana mereka mengungkapkan 
kecintaannya kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 

Shalawat Sayyidina ‘Ali Karramallahu Wajhah: 

4j\S~j)y AUl 4**^-yy C-j (Jlj *X«*?*^* AjiIp- ^*Pry 4jC*j\y 4z£j*}h*»y aMI C^l y L ^P 

Shalawatullahi wa malaa’ikatihi wa anbiyaa’ihi wa jamii’i khalqihii 

‘alaa Muhammad wa aali Muhammad wa ‘alaih 

wa ‘alaihimussalaamu wa rahmatullaahi wa barakaatuh 

“Shalawat Allah, para MalaikatNya dan para NabiNya serta semua mahlukNya 

semoga terlimpah kepada Nabi Muhammad Saw dan Keluarganya dan keturunannya, 

dan semoga keselamatan Allah, rahmat Allah serta berkahNya terlimpahkan kepada Mereka". 

Imam Syafi’i -rahimahullah pun mempunyai matan/redaksi sholawat yang dibuatnya sendiri 
seperti. 

“Ya Allah, limpakanlah shalawat atas Nabi kami, Muhammad, selama orang-orang yang ingat 

menyebut-Mu dan orang-orang yang lalai melupakan untuk menyebut-Mu ” 

atau 

“Ya Allah, limpahkanlah shalawat atas cahaya di antara segala cahaya, rahsia di antara segala 
rahasia, penawar duka, dan pembuka pintu kemudahan, yakni Sayyidina Muhammad, manusia 
pilihan, juga kepada keluarganya yang suci dan sahabatnya yang baik, sebanyak jumlah 
kenikmatan Allah dan karunia-Nya.” 

Tulisan tentang matan/redaksi atau lafadz sholawat lainnya pada 

o http://www.abatasa.com/pustaka/detail/tauhid/175/lafadz-lafadz-shalawat-dan-penielasannva-1 
o http://www.abatasa.com/pustaka/detail/tauhid/180/lafadz-lafadz-shalawat-dan-penielasannya-2 
o http://www.abatasa.com/pustaka/detail/tauhid/183/lafadz-lafadz-shalawat-dan-penielasannva-3 
o http://www.abatasa.com/pustaka/detail/tauhid/188/lafadz-lafadz-shalawat-dan-penjelasannya-4 
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Salah satu matan / redaksi sholawat yang mereka kritisi adalah sholawat badar. 

Shalawat Badar 

Shalatullah salamullah, 'ala Thaha Rasulillah 
Shalatullah salamullah, 'ala Yasin Habibillah 
Semoga shalawat dan salam selalu kepada Thaaha, Rasulullah 
Semoga shalawat dan salam selalu kepada Yasin, Rasulullah 
(Thaha dan Yaasin adalah panggilan / gelar untuk Rasulullah) 

Tawasalna bibismillah, wa bilhadi Rasulillah, 

wa kulli mujahidin lillah, bi ahli badri, ya Allah 

Kami bertawasul dengan bismillah, petunjuk Rasulillah, 

dan dengan seluruh mujahidin Badar, ya Allah 

Ilahi sallimil ummah, minal afaati wa niqmah 

wa min hammin wa min ghummah, bi ahli badri, ya Allah 

Tuhanku, selamatkanlah umat ini, dari derita dan bencana 

dan dari belenggu serta kebekuan, demi ahli Badar ya Allah 

llahi-ghfirwa akrimna, binaili mathalibi minna (dikabulkan 

Wa dafi masaa-atin 'anna, bi ahli badri, ya Allah 

Tuhanku, ampuni dan muliakan kami, dengan dikabulkannya permohonan kami, 
dan dijauhkannya kami dari tragedi yang memilukan, demi ahli Badar ya Allah 

Sholawat Badar adalah doa yang diawali dengan sholawat berisikan tawassul dengan nama Allah, 
dengan Junjungan Nabi shallallahu alaihi wasallam serta para mujahidin teristimewanya para 
pejuang Badar. Sholawat ini adalah hasil karya Kiyai Ali Manshur, yang merupakan cucu Kiyai Haji 
Muhammad Shiddiq. Selengkapnya dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/05/02/sholawat-badar/ 

Inti doanya adalah “Tuhanku, selamatkanlah umat ini, dari derita dan bencana dan dari belenggu 
serta kebekuan” dan “Tuhanku, ampuni dan muliakan kami, dengan dikabulkannya permohonan 
kami, dan dijauhkannya kami dari tragedi yang memilukan” 

Bertawassul adalah adab berdoa, berperantara pada kemuliaan seseorang, kemuliaan tempat, 
kemuliaan benda, kemuliaan waktu, kemuliaan doa atau dzikrullah dihadapan Allah Azza wa Jalla 

Tawassul dengan kemuliaan seseorang disisiNya adalah pembuka doa yang disampaikan 
sebelum doa inti, berisikan syair atau ungkapan kecintaan, penghormatan, pengakuan keutamaan 
derajat mereka (yang ditawasulkan) di sisi Allah Azza wa Jalla atau berisikan rasa syukur kita 
akan peran mereka (yang ditawasulkan) menyiarkan agama Islam sehingga kita dapat 
mendapatkan ni’mat Iman dan ni’mat Islam. 

Contoh: “Hai sebaik-baik orang yang dikebumikan di lembah ini lagi paling agung, maka menjadi 
harumlah dari pancaran keharumannya semua lembah dan pegunungan ini. Diriku sebagai 
tebusan kubur yang engkau menjadi penghuninya; di dalamnya terdapat kehormatan, 
kedermawanan, dan kemuliaan. 11 

Selengkapnya pada http://mutiarazuhud.files.wordpress.com/2011/09/ikiuz5p281 285.pdf 

atau contoh syair sholawat nariyah yang artinya “yang dengan beliau terurai segala ikatan, hilang 
segala kesedihan, dipenuhi segala kebutuhan, dicapai segala keinginan dan kesudahan yang 
baik’ 

Syair sholawat nariyah tersebut berisi ungkapan cinta sehingga memahaminya dengan bahasa 
cinta atau balaghoh / majaz. Maknanya, dengan peran Beliau shallallahu alaihi wasallam 
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pembawa Al Qur’an, pembawa hidayah, pembawa risalah, yang dengan itu semualah kita menjadi 
muslim sehingga terurai segala ikatan dosa dan sihir, hilang segala kesedihan yaitu dengan 
sakinah, khusyu dan selamat dari siksa neraka, dipenuhi segala kebutuhan oleh Allah subhanahu 
wa ta’ala, dicapai segala keinginan dan kesudahan yang baik yaitu husnul khatimah dan sorga. 
Hal ini serupa dengan ungkapan cinta seorang pemuda pada kekasihnya seperti, “Kehadiranmu 
membuatku senang dan bahagia tanpamu dunia ini bagiku adalah penjara ” padahal kita paham 
bahwa yang membuat pemuda itu senang dan bahagia hanyalah Allah Azza wa Jalla perantaraan 
kehadiran kekasihnya. 

Boleh berperantara pada kemuliaan seseorang baik yang masih hidup maupun yang sudah wafat 
karena kemuliaan seseorang di hadapan Allah tak akan sirna walaupun mereka sudah wafat. 

Justru mereka yang membedakan bolehnya bertawassul pada yang hidup saja dan 
mengharamkan pada yang sudah wafat, maka mereka itu malah dirisaukan akan terjerumus pada 
kemusyrikan karena menganggap makhluk hidup bisa memberi manfaat, sedangkan akidah kita 
adalah semua yang hidup dan yang sudah wafat tak bisa memberi manfaat apa apa kecuali 
karena Allah ta’ala memuliakannya, bukan karena ia hidup lalu ia bisa memberi manfaat 
dihadapan Allah, berarti si hidup itu sebanding dengan Allah Subhanahu wa Ta’ala?, si hidup bisa 
berbuat sesuatu pada keputusan Allah ? 

Orang yang bertawassul tidak boleh berkeyakinan bahwa perantaranya kepada Allah bisa 
memberi manfaat dan madlorot kepadanya dan jika ia berkeyakinan bahwa sesuatu yang 
dijadikan perantaraan menuju Allah Subhanahu wa Ta’ala itu bisa memberi manfaat dan madlorot, 
maka dia telah melakukan perbuatan syirik, karena yang bisa memberi manfaat dan madlorot 
sesungguhnya hanyalah Allah semata. 

Selengkapnya tentang bertawassul dengan yang dimuliakanNya telah diuraikan dalam tulisan 
pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/01/21/perantaraan-vanq-dimuliakannva/ 

Doa dengan diawali bertawassul dalam sholawat badar memenuhi sunnah Rasulullah 
Anas bin Malik r.a meriwayatkan bahwa Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam bersabda: 
“Tiada doa kecuali terdapat hijab di antaranya dengan di antara langit, hingga bershalawat atas 
Nabi shallallahu alaihi wasallam, maka apabila dibacakan shalawat Nabi, terbukalah hijab dan 
diterimalah doa tersebut, namun jika tidak demikian, kembalilah doa itu kepada pemohonnya 11 

Rasulullah bersabda “ Jika salah seorang di antara kalian berdoa maka hendaknya dia memulainya 
dengan memuji dan menyanjung Allah, kemudian dia bershalawat kepada Nabi -shallallahu alaihi 
wasallam-, kemudian setelah itu baru dia berdoa sesukanya.” (HR Ahmad, Abu Dawud dan 
dishahihkan oleh At Tirmidzi) 

Salah satunya mereka mempermasalahkan nama lain Rasulullah yakni Thaha dan Yaasiin. 
Padahal Allah Azza wa Jalla memanggil RasulNya dengan panggilan / gelar tersebut. 

Firman Allah ta'ala, "Thaahaa. Kami tidak menurunkan Al Quran ini kepadamu agar kamu menjadi 
susah”. (OS.Thaha 20:1-2) 

"Yaa siin. Demi al-Quran yang penuh hikmah. Sesungguhnya kamu salah seorang dari Rasul- 
rasuT, (OS.Yasin 36:1-3) 

Mereka juga mempermasalahkan syair yang berisikan tawassul dengan ahli Badar. Padahal di 
zaman Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam , syair berisikan tawassul dengan ahli Badar umum 
dipergunakan bahkan dilantunkan dengan diiringi rebana sebagaimana terlukiskan dalam hadits 
berikut 
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Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah menceritakan kepada kami Bisyr bin Al 
Mufadldlal Telah menceritakan kepada kami Khalid bin Dzakwan ia berkata; Ar Rubayyi’ binti 
Mu’awwidz bin ‘Afran berkata; suatu ketika, Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dan masuk saat aku 
membangun mahligai rumah tangga (menikah). Lalu beliau duduk di atas kasurku, sebagaimana 
posisi dudukmu dariku. Kemudian para budak-budak wanita pun memukul rebana dan mengenang 
keistimewaan-keistimewaan prajurit yang gugur pada saat perang Badar. Lalu salah seorang dari 
mereka pun berkata, “Dan di tengah-tengah kita ada seorang Nabi, yang mengetahui apa yang 
akan terjadi esok hari.” Maka beliau bersabda: “Tinggalkanlah ungkapan ini, dan katakanlah apa 
yang ingin kamu katakan.“ (HR Bukhari 4750) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam hanya mengkoreksi perkataan “Dan di tengah-tengah kita 
ada seorang Nabi, yang mengetahui apa yang akan terjadi esok hari’ karena Beliau tahu sebatas 
yang diwahyukan namun beliau tidak melarang ungkapan cinta (sholawat) sebagaimana kita ingin 
mengungkapkannya dengan pernyataan “katakanlah apa yang ingin kamu katakan “ 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1071. Tampaknya mereka belum paham perkara syariat 

Setelah kami kaji lebih jauh mengapa mereka salah memahami tentang bid'ah, tampaknya 
dikarenakan mereka belum paham yang dimaksud perkara syariat 

■ Perkara syariat atau "urusan kami" adalah apa yang telah diwajibkanNya yakni wajib 
dijalankan dan wajib dijauhi meliputi, 

■ Perkara kewajiban yang jika ditinggalkan berdosa 

■ Perkara larangan yang jika dilanggar/dikerjakan berdosa 

■ Perkara pengharaman yang jika dilanggar/dikerjakan berdosa 

Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “di dalam agama itu 
tidak ada pemahaman berdasarkan akal pikiran, sesungguhnya agama itu dari Tuhan, perintah- 
Nya dan larangan-Nya." (Hadits riwayat Ath-Thabarani) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “ Sesungguhnya Allah telah mewajibkan beberapa 
kewajiban (ditinggalkan berdosa), maka jangan kamu sia-siakan dia; dan Allah telah memberikan 
beberapa larangan (dikerjakan berdosa)), maka jangan kamu langgar dia; dan Allah telah 
mengharamkan sesuatu (dikerjakan berdosa), maka jangan kamu pertengkarkan dia; dan Allah 
telah mendiamkan beberapa hal sebagai tanda kasihnya kepada kamu, Dia tidak lupa, maka 
jangan kamu perbincangkan dia.” (Riwayat Daraquthni, dihasankan oleh an-Nawawi) 

Urusan agama atau perkara syariat atau perkara yang diwajibkanNya telah sempurna. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telah bersabda, “Tidak tertinggal sedikitpun yang 
mendekatkan kamu dari surga dan menjauhkanmu dari neraka melainkan telah dijelaskan bagimu 
” (HR Ath Thabraani dalam Al Mu’jamul Kabiir no. 1647) 

“mendekatkan dari surga’’ = perkara kewajiban (ditinggalkan berdosa) 

“menjauhkan dari neraka’’ = perkara larangan dan perkara pengharaman (dikerjakan berdosa) 

Dalam perkara syariat atau ibadah yang diwajibkanNya (wajib dijalankan dan wajib dijauhi) harus 
sesuai dengan apa yang telah dicontohkan atau dikerjakan oleh Rasulullah. Perkara baru dalam 
perkara syariat adalah bid'ah dholalah 

Perkara syariat atau ibadah yang diwajibkanNya (wajib dijalankan dan wajib dijauhi) maka berlaku, 
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“hukum asal ibadah adalah haram sampai ada dalil yang mensyari’atkannya atau 
menetapkannya”. 

Sedangkan ibadah diluar perkara syariat atau diluar dari apa yang telah diwajibkanNya (wajib 
dijalankan dan wajib dijauhi) maka berlaku, “hukum asal segala sesuatu adalah mubah sampai 
ada dalil yang melarangnya” 

Perbuatan diluar perkara syariat atau diluar dari apa yang telah diwajibkanNya (wajib dijalankan 
dan wajib dijauhi) tidak harus sesuai dengan apa yang telah dicontohkan atau dikerjakan oleh 
Rasulullah. 

Perkara baru diluar perkara syariat atau diluar dari apa yang telah diwajibkanNya (wajib dijalankan 
dan wajib dijauhi) jika bertentangan dengan Al Qur'an dan As Sunnah adalah bid'ah dholalah 
Perkara baru diluar perkara syariat atau diluar dari apa yang telah diwajibkanNya (wajib dijalankan 
dan wajib dijauhi) jika tidak bertentangan dengan Al Qur'an dan As Sunnah adalah bid'ah hasanah 
atau mahmudah 

Imam Asy Syafi’i -rahimahullah berkata “ Apa yang baru terjadi dan menyalahi kitab al Quran atau 
sunnah Rasul atau ijma’ atau ucapan sahabat, maka hal itu adalah bid’ah yang dhalalah. Dan apa 
yang baru terjadi dari kebaikan dan tidak menyalahi sedikitpun dari hal tersebut, maka hal itu 
adalah bid’ah mahmudah (terpuji)” 

Para Imam Mujtahid dalam beristinbat, menetapkan hukum perkara suatu ibadah kedalam hukum 
taklifi yang lima (haram, makruh, wajib, sunnah, dan mubah) menghindari al-Maslahah al- 
Mursalah atau Al-lstislah atau kadang disamakan juga dengan al-lstihsan yakni “ Menetapkan 
hukum suatu masalah yang tak ada nash-nya atau tidak ada ijma’ terhadapnya, dengan 
berdasarkan pada kemaslahatan semata (yang oleh syara’ (dalam Al Qur’an dan As Sunnah) tidak 
dijelaskan ataupun dilarang” 

Menurut Imam Syafi’i cara-cara penetapan hukum seperti itu sekali-kali bukan dalil syar’i. Beliau 
menganggap orang yang menggunakannya sama dengan menetapkan syari’at berdasarkan hawa 
nafsu atau berdasarkan pendapat sendiri (akal pikiran sendiri) yang mungkin benar dan mungkin 
pula salah. 

Ibnu Hazm termasuk salah seorang ulama yang menolak cara-cara penetapan hukum seperti itu 
Beliau menganggap bahwa cara penetapan seperti itu menganggap baik terhadap sesuatu atau 
kemashlahatan menurut hawa nafsunya (akal pikiran sendiri), dan itu bisa benar dan bisa pula 
salah, misalnya mengharamkan sesuatu tanpa dalil. 

Menetapkan sebagai perkara larangan atau pengharaman yang dikerjakan/dilanggar berdosa atau 
sebagai perkara kewajiban yang ditinggalkan berdosa berdasarkan maslahah mursalah atau 
berdasarkan akibat baik dan buruk menurut akal pikiran manusia termasuk kedalam bid'ah 
dholalah karena yang mengetahui baik dan buruk bagi manusia hanyalah Allah Azza wa Jalla 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya, “ KatakanlahI Siapakah yang berani mengharamkan 
perhiasan Allah yang telah diberikan kepada hamba-hambaNya dan beberapa rezeki yang baik 
itu? Katakanlah! Tuhanku hanya mengharamkan hal-hal yang tidak baik yang timbul daripadanya 
dan apa yang tersembunyi dan dosa dan durhaka yang tidak benar dan kamu menyekutukan Allah 
dengan sesuatu yang Allah tidak turunkan keterangan padanya dan kamu mengatakan atas 
(nama) Allah dengan sesuatu yang kamu tidak mengetahui.” (QS al-A’raf: 32-33) 

Contoh perkara baru diluar perkara syariat atau diluar dari apa yang telah diwajibkanNya (wajib 
dijalankan dan wajib dijauhi) yang tidak bertentangan dengan Al Our'an dan As Sunnah adalah 
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peringatan Maulid, sholawat badar, sholawat nariyah, ratib al Hadad , qashidah burdah, maulid 
barzanji , dan semua amalan baru lainnya yang tidak bertentangan dengan Al Qur'an dan As 
Sunnah. 

Berikut pendapat para Hafidh, mereka yang menghafal dan memahami lebih dari 100.000 hadits 
tentang peringatan Maulid 

Imam Al hafidh Abu Syaamah rahimahullah (Guru imam Nawawi) : “Merupakan Bid’ah hasanah 
yang mulia dizaman kita ini adalah perbuatan yang diperbuat setiap tahunnya di hari kelahiran 
Rasul shallallahu alaihi wasallam dengan banyak bersedekah, dan kegembiraan, menjamu para 
fuqara, seraya menjadikan hal itu memuliakan Rasul shallallahu alaihi wasallam dan 
membangkitkan rasa cinta pada beliau shallallahu alaihi wasallam, dan bersyukur kepada Allah 
ta’ala dengan kelahiran Nabi shallallahu alaihi wasallam". 

Imamul Qurra’ Alhafidh Syamsuddin Aljazriy rahimahullah dalam kitabnya ‘Urif bitta’rif 
Maulidissyariif : “Telah diriwayatkan Abu Lahab diperlihatkan dalam mimpi dan ditanya apa 
keadaanmu?, ia menjawab : “di neraka, tapi aku mendapat keringanan setiap malam senin, itu 
semua sebab aku membebaskan budakku Tsuwaibah demi kegembiraanku atas kelahiran Nabi 
shallallahu alaihi wasallam dan karena Tsuwaibah menyusuinya ” (shahih Bukhari hadits no.4813). 
maka apabila Abu Lahab Kafir yang Alqur’an turun mengatakannya di neraka mendapat 
keringanan sebab ia gembira dengan kelahiran Nabi shallallahu alaihi wasallam, maka bagaimana 
dengan muslim ummat Muhammad shallallahu alaihi wasallam yang gembira atas kelahiran Nabi 
shallallahu alaihi wasallam?, maka demi usiaku, sungguh balasan dari Tuhan Yang Maha 
Pemurah sungguh-sungguh ia akan dimasukkan ke sorga kenikmatan Nya dengan sebab 
anugerah Nya.” 

Imam Al Hafidh Assakhawiy dalam kitab Sirah Al Halabiyah berkata “tidak dilaksanakan maulid 
oleh salaf hingga abad ke tiga, tapi dilaksanakan setelahnya, dan tetap melaksanakannya umat 
Islam di seluruh pelosok dunia dan bersedekah pada malamnya dengan berbagai macam sedekah 
dan memperhatikan pembacaan maulid, dan berlimpah terhadap mereka keberkahan yang sangat 
besar 1 ’. 

Imam Al hafidh Ibn Abidin rahimahullah dalam syarahnya maulid ibn hajar berkata : “ ketahuilah 
salah satu bid’ah hasanah adalah pelaksanaan maulid di bulan kelahiran nabi shallallahu alaihi 
wasallam" 

Imam Al Hafidh Ibnul Jauzi rahimahullah, dengan karangan maulidnya yang terkenal “al aruus” 
juga beliau berkata tentang pembacaan maulid, “ Sesungguhnya membawa keselamatan tahun itu, 
dan berita gembira dengan tercapai semua maksud dan keinginan bagi siapa yang membacanya 
serta merayakannya". 

Imam Al Hafidh Al Oasthalaniy rahimahullah dalam kitabnya Al Mawahibulladunniyyah juz 1 hal 
148 cetakan al maktab al islami berkata: “ Maka Allah akan menurukan rahmat Nya kepada orang 
yang menjadikan hari kelahiran Nabi saw sebagai hari besar” 

Seluruh sikap dan perbuatan atau amalan diluar perkara syariat atau diluar dari apa yang telah 
diwajibkanNya (wajib dijalankan dan wajib dijauhi) yang tidak bertentangan dengan Al Qur'an dan 
As Sunnah atau yang tidak bertentangan dengan apa yang telah diwajibkanNya atau tidak 
bertentangan dengan perkara syariat atau tidak menyelisihi syar’i disebut amalan sunnah atau 
amal kebaikan. 

Amalan sunnah atau amal kebaikan tidak harus apa yang telah dicontohkan atau dilakukan oleh 
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Rasulullah maupun para Sahabat. Melakukan perbuatan yang tidak bertentangan dengan Al 
Qur'an dan As Sunnah atau tidak bertentangan dengan perkara syariat atau tidak menyelisihi 
syar’i adalah menjalankan sunnah untuk berbuat kebaikan. 

Secara matematis , “tidak bertentangan” = “tidak menyelisihi” = sesuai 

“tidak bertentangan” dengan Al Qur’an dan As Sunnah = "tidak menyelisihi” perkara syariat = “tidak 

menyelisihi” syar’i = sesuai dengan syar’i, sesuai dengan syariat untuk berbuat kebaikan 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “ Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan 

orang-orang yang berbuat kebaikan ” (QS An Nahl [16]: 28) 

Jelas kesalahpahaman mereka yang berpendapat bahwa hal yang baik hanyalah apa yang telah 
dilakukan oleh para Sahabat dengan kaidah mereka “LAU KAANA KHOIRON LASABAOUNA 
ILAIHI” (Seandainya hal itu baik, tentu mereka, para sahabat akan mendahului kita dalam 
melakukannya). 

Apakah hal baik hanya apa yang dilakukan oleh Sahabat saja ? 

Bagaimana hal yang baik yang pernah dilakukan kaum sebelum Muhammad bin Abdullah diutus 
sebagai Rasul Allah, apakah menjadi tidak baik karena para Sahabat tidak melakukannya ? 
Bagaimana hal yang baik dilakukan oleh kaum muslim setelah generasi Sahabat sampai akhir 
zaman menjadi tidak baik karena para Sahabat tidak melakukannya ? 

Kesalahpahaman kaidah tersebut telah disampaikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/01/16/bukan-perkataan-salaf/ 

Seorang muslim melakukan segala sikap dan perbuatan atau amalan diluar perkara syariat atau 
diluar dari apa yang telah diwajibkanNya (wajib dijalankan dan wajib dijauhi) yang tidak 
bertentangan dengan Al Qur'an dan As Sunnah atau yang tidak bertentangan dengan apa yang 
telah diwajibkanNya atau tidak bertentangan dengan perkara syariat atau tidak menyelisihi syar’i 
atau amalan sunnah atau amal kebaikan bertujuan untuk memperjalankan dirinya agar sampai 
(wushul) kepada Allah atau mendekatkan diri kepada Allah Azza wa Jalla. 

Dalam sebuah hadits qudsi, Allah berfirman “hamba-Ku tidak bisa mendekatkan diri kepada-Ku 
dengan sesuatu yang lebih Aku cintai daripada yang telah Aku wajibkan (perkara syariat), jika 
hamba-Ku terus menerus mendekatkan diri kepadaKu dengan amalan sunnah (amal kebaikan), 
maka Aku mencintai dia" (HR Bukhari 6021) 

Seorang muslim melakukan segala sikap dan perbuatan atau amalan diluar perkara syariat atau 
diluar dari apa yang telah diwajibkanNya (wajib dijalankan dan wajib dijauhi) yang tidak 
bertentangan dengan Al Qur'an dan As Sunnah termasuk amalan / perbuatan mengingat Allah 
(dzikrullah). 

Seluruh dzikrullah bertujuan untuk memperjalankan diri agar sampai (wushul) kepada Allah atau 
mendekatkan diri kepada Allah Azza wa Jalla 

Dalam suatu riwayat. ”Qoola a’liyy bin Abi Thalib: Qultu yaa Rosuulolloh ayyun thoriiqotin aqrobu 
ilallohi? Faqoola Rasullulohi: dzikrullahi”. artinya; “Ali Bin Abi Thalib berkata; “aku bertanya kepada 
Rasullulah, jalan/metode(Thariqot) apakah yang bisa mendekatkan diri kepada Allah? “Rasullulah 
menjawab; “dzikrullah.” 

Dalam urusan mendekatkan diri kepada Allah ta’ala, carilah jalan (washilah) masing-masing 
asalkan akhirnya adalah mencapai muslim yang baik, muslim yang sholeh, muslim yang ihsan. 
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Firman Allah ta’ala yang artinya “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
carilah jalan (washilah) yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya, 
supaya kamu mendapat keberuntungan” (QS Al Maa’idah [5]: 35)” 

Contohnya Bilal ra memilih jalan mendekatkan diri kepada Allah dengan amal kebaikan berupa 
selalu menjaga wudhunya dan menjalankan sholat selain sholat yang telah diwajibkanNya 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pernah bertanya kepada Bilal ketika shalat Shubuh: “Hai 
Bilal, katakanlah kepadaku apakah amalanmu yang paling besar pahalanya yang pernah kamu 
kerjakan dalam Islam, karena tadi malam aku mendengar derap sandalmu di dalam surga? ‘ Bilal 
menjawab; ‘Ya Rasulullah, sungguh saya tidak mengerjakan amal perbuatan yang paling besar 
pahalanya dalam Islam selain saya bersuci dengan sempurna, baik itu pada waktu malam ataupun 
siang hari, lalu dengannya saya mengerjakan shalat selain shalat yang telah diwajibkan Allah 
kepada saya.” (HR Muslim 4497) 

Tanda-tanda seorang muslim telah dekat dengan Allah atau telah mentaati Allah dan RasulNya 
sehingga mendapatkan maqom disisiNya minimal adalah mencapai muslim yang sholeh sehingga 
berkumpul dengan 4 golongan muslim disisiNya yakni para Nabi (Rasulullah yang utama), para 
Shiddiqin, para Syuhada dan muslim yang sholeh. 

Firman Allah ta’ala yang artinya “ Dan barangsiapa yang menta’ati Allah dan Rasul(Nya), mereka 
itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi ni’mat oleh Allah, yaitu: Nabi-nabi, 
para shiddiiqiin, orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang saleh. Dan mereka itulah teman 
yang sebaik-baiknya .” (QS An Nisaa [4]: 69) 

Semakin dekat kita kepada Allah sehingga menjadi kekasihNya (Wali Allah). Maqom Shiddiqin 
atau kedekatan dengan Allah diuraikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/09/09/2011/09/28/maqom-wali-allah/ 

Diantara para salaf yang sholeh pun terdapat perbedaan maqom kedekatan dengan Allah Azza 
wa Jalla sebagaimana yang dapat diketahui dalam hadits berikut. 

Suatu hari Umar r.a. kedatangan rombongan dari Yaman, lalu ia bertanya : 

“Adakah di antara kalian yang datang dari suku Qarn?”. 

Lalu seorang maju ke dapan menghadap Umar. Orang tersebut saling bertatap pandang sejenak 
dengan Umar. Umar pun memperhatikannya dengan penuh selidik. 

“Siapa namamu?” tanya Umar. 

“Aku Uwais”, jawabnya datar. 

“Apakah engkau hanya mempunyai seorang Ibu yang masih hidup?, tanya Umar lagi. 

“Benar, Amirul Mu’minin”, jawab Uwais tegas. 

Umar masih penasaran lalu bertanya kembali “Apakah engkau mempunyai bercak putih sebesar 
uang dirham?” (maksudnya penyakit kulit berwarna putih seperti panu tapi tidak hilang). 

“Benar, Amirul Mu’minin, dulu aku terkena penyakit kulit “belang”, lalu aku berdo’a kepada Allah 
agar disembuhkan. Alhamdulillah, Allah memberiku kesembuhan kecuali sebesar uang dirham di 
dekat pusarku yang masih tersisa, itu untuk mengingatkanku kepada Tuhanku”. 

“Mintakan aku ampunan kepada Allah”. 

Uwais terperanjat mendengar permintaan Umar tersebut, sambil berkata dengan penuh 
keheranan. “Wahai Amirul Mu’minin, engkau justru yang lebih behak memintakan kami ampunan 
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kepada Allah, bukankah engkau sahabat Nabi?” 

Lalu Umar berkata “Aku pernah mendengar Rasulullah shallallahu alaihi wasallam berkata 
“Sesungguhnya sebaik-baik Tabiin adalah seorang bernama Uwais, mempunyai seorang ibu yang 
selalu dipatuhinya, pernah sakit belang dan disembuhkan Allah kecuali sebesar uang dinar di 
dekat pusarnya, apabila ia bersumpah pasti dikabulkan Allah. Bila kalian menemuinya mintalah 
kepadanya agar ia memintakan ampunan kepada Allah” 

Uwais lalu mendoa’kan Umar agar diberi ampunan Allah. Lalu Uwais pun menghilang dalam 
kerumunan rombongan dari Yaman yang akan melanjutkan perjalanan ke Kufah. (HR Ahmad, HR 
Muslim 4612) 

Muslim yang memperjalankan diri hingga sampai (wushul) kepada Allah atau muslim yang 
mendekatkan diri kepada Allah akan mencapai muslim yang Ihsan hingga dapat menyaksikan 
Allah dengan hati atau mencapai muslim berma’rifat 

Keadaan muslim yang Ihsan diuraikan oleh Rasulullah sebagai “Kamu takut (takhsya / khasyyah) 
kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya (berma’rifat), maka jika kamu tidak melihat-Nya 
maka sesungguhnya Dia melihatmu.’ (HR Muslim 11) 

Rasulullah bersabda “Iman paling afdol ialah apabila kamu mengetahui bahwa Allah selalu 
menyertaimu dimanapun kamu berada 11 . (HR. Ath Thobari) 

Imam Sayyidina Ali r.a. pernah ditanya oleh seorang sahabatnya bernama Zi’lib Al-Yamani, 
“Apakah Anda pernah melihat Tuhan?” 

Beliau menjawab, “Bagaimana saya menyembah yang tidak pernah saya lihat?” 

“Bagaimana Anda melihat-Nya?” tanyanya kembali. 

Sayyidina Ali ra menjawab “Dia tak bisa dilihat oleh mata dengan pandangan manusia yang kasat, 
tetapi bisa dilihat oleh hati” 

Sebuah riwayat dari Ja’far bin Muhammad beliau ditanya: “Apakah engkau melihat Tuhanmu 
ketika engkau menyembah-Nya?” Beliau menjawab: “Saya telah melihat Tuhan, baru saya 
sembah”. Bagaimana anda melihat-Nya? dia menjawab: “Tidak dilihat dengan mata yang 
memandang, tapi dilihat dengan hati yang penuh Iman.” 

Jika belum dekat dengan Allah atau belum dapat menyaksikan Allah dengan hati atau belum 
mencapai ma’rifat maka setiap kita akan bersikap atau melakukan perbuatan, ingatlah selalu 
perkataan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bahwa “Jika kamu tidak melihat-Nya maka 
sesungguhnya Dia melihatmu.’ (HR Muslim 11) 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1073. Barokah kegembiraan menyambut kelahiran 
Rasulullah 

Ketika Rasulullah lahir dari rahim ibunda tercintanya, Siti Aminah, Tsuwaibah datang kepada Abu 
Lahab seraya memberikan kabar tentang kelahiran Muhammad, keponakannya yang berupa bayi 
laki-laki sehat tanpa kekurangan suatu apa pun. 

Tatkala mendengar kabar kelahiran keponakan lelakinya ini, Abu lahab bersuka cita, la melompat- 
lompat riang gembira seraya meneriakkan kata-kata pujian atas kelahiran keponakannya tersebut 
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sepanjang jalan. Inilah bentuk kegembiraan Abu Lahab, sang paman yang kelak menjadi salah 
satu musuh bebuyutannya dalam berdakwah. 

Namun rupanya tidak cukup sampai di situ saja luapan kegembiraannya kemudian dia 
membebaskan budak Tsuwaibah 

S-G ijjf- 'j\2 j*jS\ jfi- v.-»-* 1 


Syu'aib berkata; Dari Az Zuhri, bahwa telah berkata Urwah; Yang membebaskan Tsuwaibah 
adalah Abu Lahab. (HR Bukhari 4953) 
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Telah menceritakan kepada kami Al Hakam bin Nafi' Telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhri ia berkata; Telah mengabarkan kepadaku Urwah bin Az Zubair bahwa Zainab binta 
Abu Salamah Telah mengabarkan kepadanya bahwa Ummu Habibah binti Abu Sufyan Telah 
mengabarkan kepadanya bahwa ia pernah berkata, Wahai Rasulullah nikahilah saudaraku binti 
Abu Sufyan. Maka beliau balik bertanya: Apakah suka akan hal itu? aku menjawab, Ya. Namun 
aku tidak mau ditinggal oleh Anda. Hanya saja aku suka bila saudariku ikut serta denganku dalam 
kebaikan. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: Sesungguhnya hal itu tidaklah 
halal bagiku. Aku berkata, Telah beredar berita, bahwa Anda ingin menikahi binti Abu Salamah. 
Beliau bertanya: Anak wanita Ummu Salamah? aku menjawab, Ya. Maka beliau pun bersabda: 
Meskipun ia bukan anak tiriku, ia tidaklah halal bagiku. Sesungguhnya ia adalah anak saudaraku 
sesusuan. Tsuwaibah telah menyusuiku dan juga Abu Salamah. Karena itu, janganlah kalian 
menawarkan anak-anak dan saudari-saudari kalian padaku. Urwah berkata; Tsuwaibah adalah 
bekas budak Abu Lahab. Waktu itu, Abu Lahab membebaskannya, lalu Tsuwaibah pun menyusui 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Dan ketika Abu Lahab meninggal, ia pun diperlihatkan kepada 
sebagian keluarganya di alam mimpi dengan keadaan yang memprihatinkan. Sang kerabat 
berkata padanya, Apa yang telah kamu dapatkan? Abu Lahab berkata.Setelah kalian, aku belum 
pernah mendapati sesuatu nikmat pun, kecuali aku diberi minum lantaran memerdekakan 
Tsuwaibah. (HR Bukhari 4711) 


Hikmah dari kisah di atas adalah bahwa kegembiraan Abu Lahab menyambut kelahiran Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam dengan membebaskan budak Tsuwaibah mendapatkan kebijaksanaan 
dari Allah Azza wa Jalla, padahal segala amal kebaikan orang kafir selama di dunia tidak 
bermanfaat di akhirat kelak. 


Firman Allah ta'ala yang artinya : “Orang-orang yang kafir kepada Tuhannya, amalan-amalan 
mereka adalah seperti abu yang ditiup angin dengan keras pada suatu hari yang berangin 
kencang. Mereka tidak dapat mengambil manfaat sedikitpun dari apa yang telah mereka usahakan 
(di dunia). Yang demikian itu adalah kesesatan yang jauh”. (QS Ibrahim [14]: 18) 

“Dan orang-orang kafir amal-amal mereka adalah laksana fatamorgana di tanah yang datar, yang 
disangka air oleh orang-orang yang dahaga, tetapi bila didatanginya air itu dia tidak mendapatinya 
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sesuatu apapun. Dan didapatinya (ketetapan) Allah disisinya, lalu Allah memberikan kepadanya 
perhitungan amal-amal dengan cukup dan Allah adalah sangat cepat perhitungan-Nya” (QS An 
Nuur [24]: 39) 

Kegembiraan Abu Lahab menyambut kelahiran Rasulullah shallallahu alaihi wasallam sebagai 
amal kebaikan yang tetap diperhitungkan walaupun Abu Lahab adalah seorang yang kafir. 

Apalagi umat muslim yang mengikuti Salaf yang sholeh melalui apa yang telah disampaikan oleh 
Imam Mazhab yang empat yang melihat sendiri penerapan, perbuatan serta contoh nyata dari 
Salaf yang Sholeh dan juga gembira memperingati Maulid Nabi tentu mereka akan mendapatkan 
barokah yang sangat besar. 

Berikut para Hafidh (mereka yang menghafal dan memahami 100.000 hadits ) berpendapat 
tentang peringatan Maulid Nabi. 

Imam Al Hafidh Assakhawiy dalam kitab Sirah Al Halabiyah berkata “tidak dilaksanakan maulid 
oleh salaf hingga abad ke tiga, tapi dilaksanakan setelahnya, dan tetap melaksanakannya umat 
Islam di seluruh pelosok dunia dan bersedekah pada malamnya dengan berbagai macam sedekah 
dan memperhatikan pembacaan maulid, dan berlimpah terhadap mereka keberkahan yang sangat 
besar” 

Imam Al hafidh Abu Syaamah rahimahullah (Guru imam Nawawi) : " Merupakan Bid’ah hasanah 
yang mulia dizaman kita ini adalah perbuatan yang diperbuat setiap tahunnya di hari kelahiran 
Rasul shallallahu alaihi wasallam dengan banyak bersedekah, dan kegembiraan, menjamu para 
fuqara, seraya menjadikan hal itu memuliakan Rasul shallallahu alaihi wasallam dan 
membangkitkan rasa cinta pada beliau shallallahu alaihi wasallam, dan bersyukur kepada Allah 
ta’ala dengan kelahiran Nabi shallallahu alaihi wasallam " 

Imam Al hafidh Ibn Abidin rahimahullah dalam syarahnya maulid ibn hajar berkata : “ketahuilah 
salah satu bid’ah hasanah adalah pelaksanaan maulid di bulan kelahiran nabi shallallahu alaihi 
wasallam” 

Imam Al Hafidh Ibnul Jauzi rahimahullah, dengan karangan maulidnya yang terkenal “al aruus” 
juga beliau berkata tentang pembacaan maulid, “ Sesungguhnya membawa keselamatan tahun itu, 
dan berita gembira dengan tercapai semua maksud dan keinginan bagi siapa yang membacanya 
serta merayakannya”. 

Imam Al Hafidh Al Oasthalaniy rahimahullah dalam kitabnya Al Mawahibulladunniyyah juz 1 hal 
148 cetakan al maktab al islami berkata: “Maka Allah akan menurukan rahmat Nya kepada orang 
yang menjadikan hari kelahiran Nabi saw sebagai hari besar”. 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1083. Akibat perkataan bid’ah yang menyesatkan 

Luar biasa yang diakibatkan perkataan bid’ah yang menyesatkan yakni “LAU KAANA KHOIRON 
LASABAOUNA ILAIHI”, “ Seandainya hal itu baik, tentu mereka, para sahabat akan mendahului 
kita dalam melakukannya” 

Perkataan tersebut adalah perkara baru (bid’ah) karena bukan firman Allah Azza wa Jalla dan 
bukan pula perkataan Rasulullah, bukan perkataan para Sahabat atau Salaf yang Sholeh lainnya 
Dari susunan kata “LAU KAANA KHOIRON LASABAOUNA ILAIHI” tak ada satupun yang dapat 
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diartikan sebagai “para Sahabat”. 

Ada perkataan yang mirip dengan itu adalah pada firman Allah ta’ala, waqaala alladziina kafaruu 
lilladziina aamanuu law kaana khayran maa sabaquunaa ilayhi wa-idz lam yahtaduu bihi 
fasayaquuluuna haadzaa ifkun qadiimun 

Dan orang-orang kafir berkata kepada orang-orang yang beriman: “Kalau sekiranya di (Al-Qur’an) 
adalah suatu yang baik, tentulah mereka tiada mendahului kami (beriman) kepadanya. Dan 
karena mereka tidak mendapat petunjuk dengannya maka mereka akan berkata: “Ini adalah dusta 
yang lama”. (QS al Ahqaaf [46]:11). 

Maksud ayat ini ialah bahwa orang-orang kafir itu mengejek orang-orang Islam dengan 
mengatakan: Kalau sekiranya Al-Qur’an ini benar tentu kami lebih dahulu beriman kepadanya 
daripada mereka orang-orang miskin dan lemah itu seperti Bilal, ‘Ammar, Suhaib, Habbab 
radhiyallahu anhum dan sebagainya. Jelas perkataan tersebut adalah perkataan orang-orang 
kafir. 

Tinjauan kritis terhadap perkataan bid’ah yang menyesatkan tersebut telah disampaikan dalam 
tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/01/16/bukan-perkataan-salaf/ 

Akibat dari perkataan bid’ah yang menyesatkan tersebut segelintir kaum muslim secara tidak 
disadari tidak dapat dengan baik menggunakan Al Qur’an dan As Sunnah sebagai petunjuk dalam 
menjalankan kehidupan di dunia agar selamat di dunia dan di akhirat. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, " Dengan kitab (Al-Qur’an) itulah Allah menunjuki orang-orang 
yang mengikuti keredhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah 
mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang benderang dengan 
seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus". (QS Al Maa’idah [5] :16) 

"Kitab (Al-Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang bertaqwa", (QS. Al 
Baqarah [2]: 2) 

Mereka ragu mana yang merupakan amal kebaikan mana yang amal keburukan. Bahkan ada 
yang ikut-ikutan bahwa “baik itu relatif tergantung sudut pandang manusia atau kesepakatan antar 
manusia" 

Berikut pertanyaan dan pemahaman yang mereka sampaikan, "Maulid Nabi adalah amal 
kebaikan", baik di sini menurut apa? 

Apakah menurut Al Qur’an dan As Sunnah atau menurut hawa nafsu ? 

Yang bisa dijadikan tolok ukur perbuatan itu baik atau tidak adalah Al Qur’an dan As Sunnah. 
Antum sendiri mengkritisi mereka yang menggunakan akal pikiran dalam 'membid'ahkan' sesuatu. 
Tapi akal pikiran pula yang antum gunakan untuk menilai "Maulid Nabi adalah amal kebaikan" 

Berikut penjelasan dari kami, Setiap kita akan bersikap atau melakukan perbuatan diluar apa yang 
telah diwajibkan oleh Allah Azza wa Jalla yakni wajib dikerjakan dan wajib dijauhi , apa yang 
menjadi landasan bagi kita bahwa sikap atau perbuatan itu adalah baik atau buruk ? 

Sikap atau perbuatan yang baik adalah jika sikap atau perbuatan tersebut sesuai atau tidak 
bertentangan dengan Al Qur'an dan As Sunnah 

Sikap atau perbuatan yang buruk adalah jika sikap atau perbuatan tersebut tidak sesuai atau 
bertentangan dengan Al Qur'an dan As Sunnah 

Jadi segala sikap dan perbuatan yang tidak bertentangan dengan Al Qur'an dan As Sunnah 
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adalah perkara baik atau amal kebaikan (hasanah / mahmudah / amalan sunnah) 

Sebaliknya , segala sikap dan perbuatan yang bertentangan dengan Al Qur'an dan As Sunnah 
adalah perkara buruk (sayyiah) 

Tidak semua amal kebaikan disampaikan atau dicontohkan dalam Al Qur’an dan As Sunnah. Pada 
hakikatnya seluruh sikap dan perbuatan yang tidak bertentangan dengan Al Qur’an dan As 
Sunnah adalah amal kebaikan. 

Seluruh manusia yang ingin selamat dunia dan akhirat wajib melakukan sikap dan perbuatan yang 
sesuai atau tidak bertentangan dengan Al Qur'an dan As Sunnah 

Contohnya, Seseorang menggunakan facebook sebagai sarana belajar agama atau untuk 
berdakwah. Apakah perbuatan tersebut bertentangan atau tidak bertentangan dengan Al Our'an 
dan As Sunnah ? Tentu perbuatan tersebut tidak bertentangan dengan Al Our'an dan As Sunnah 
sehingga termasuk amal kebaikan 

Seseorang menggunakan facebook untuk bergossip, fitnah, menghujat. Apakah perbuatan 
tersebut bertentangan atau tidak bertentangan dengan Al Our'an dan As Sunnah ? Tentu 
perbuatan tersebut bertentangan dengan Al Our'an dan As Sunnah sehingga termasuk amal 
keburukan. 

Hal pokok yang disampaikan dalam Al Our’an dan As Sunnah dan wajib diiikuti oleh seluruh 
manusia adalah urusan agama atau perkara syariat atau syarat sebagai hamba Allah atau segala 
perkara yang telah diwajibkanNya yakni wajib dikerjakan dan wajib dijauhi meliputi, 

■ Perkara kewajiban yang jika ditinggalkan berdosa 

■ Perkara larangan yang jika dikerjakan / dilanggar berdosa 

■ Perkara pengharaman yang jika yang jika dikerjakan / dilanggar berdosa 

Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “di dalam agama itu 
tidak ada pemahaman berdasarkan akal pikiran, sesungguhnya agama itu dari Tuhan, perintah- 
Nya dan larangan-Nya.’’ (Hadits riwayat Ath-Thabarani) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “ Sesungguhnya Allah telah mewajibkan beberapa 
kewajiban (ditinggalkan berdosa), maka jangan kamu sia-siakan dia; dan Allah telah memberikan 
beberapa larangan (dikerjakan berdosa)), maka jangan kamu langgar dia; dan Allah telah 
mengharamkan sesuatu (dikerjakan berdosa), maka jangan kamu pertengkarkan dia; dan Allah 
telah mendiamkan beberapa hal sebagai tanda kasihnya kepada kamu, Dia tidak lupa, maka 
jangan kamu perbincangkan dia.” (Riwayat Daraquthni, dihasankan oleh an-Nawawi) 

Urusan agama atau perkara syariat atau perkara yang diwajibkanNya (wajib dikerjakan dan wajib 
dijauhi) telah sempurna. 

Firman Allah ta'ala yang artinya, "Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan 
telah Ku-cukupkan kepadamu ni'mat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu”. (Qs. Al 
Maidah; 3) 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telah bersabda, “ Tidak tertinggal sedikitpun yang 
mendekatkan kamu dari surga dan menjauhkanmu dari neraka melainkan telah dijelaskan bagimu 
” (HR Ath Thabraani dalam Al Mu’jamul Kabiir no. 1647) 

“mendekatkan dari surga” = perkara kewajiban (ditinggalkan berdosa) 

“menjauhkan dari neraka” = perkara larangan dan perkara pengharaman (dikerjakan berdosa) 
Segala sikap dan perbuatan atau amalan diluar perkara syariat atau diluar dari apa yang telah 
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diwajibkanNya (wajib dijalankan dan wajib dijauhi) yang tidak bertentangan dengan Al Qur’an dan 
As Sunnah atau yang tidak bertentangan dengan apa yang telah diwajibkanNya atau tidak 
bertentangan dengan perkara syariat atau tidak menyelisihi syar’i atau amalan sunnah atau amal 
kebaikan bertujuan untuk memperjalankan dirinya agar sampai (wushul) kepada Allah atau 
mendekatkan diri kepada Allah Azza wa Jalla. 

Dalam sebuah hadits qudsi, Allah berfirman “hamba-Ku tidak bisa mendekatkan diri kepada-Ku 
dengan sesuatu yang lebih Aku cintai daripada yang telah Aku wajibkan (perkara syariat), jika 
hamba-Ku terus menerus mendekatkan diri kepadaKu dengan amalan sunnah (amal kebaikan), 
maka Aku mencintai dia“ (HR Bukhari 6021) 

Seorang muslim melakukan segala sikap dan perbuatan atau amalan diluar perkara syariat atau 
diluar dari apa yang telah diwajibkanNya (wajib dijalankan dan wajib dijauhi) yang tidak 
bertentangan dengan Al Qur’an dan As Sunnah termasuk amalan / perbuatan mengingat Allah 
(dzikrullah). 

Seluruh dzikrullah bertujuan untuk memperjalankan diri agar sampai (wushul) kepada Allah atau 
mendekatkan diri kepada Allah Azza wa Jalla 

Dalam suatu riwayat. ”Qoola a’liyy bin Abi Thalib: Qultu yaa Rosuulolloh ayyun thoriiqotin aqrobu 
ilallohi? Faqoola Rasullulohi: dzikrullahi”. artinya; “Ali Bin Abi Thalib berkata; “aku bertanya kepada 
Rasullulah, jalan/metode(Thariqot) apakah yang bisa mendekatkan diri kepada Allah? “Rasullulah 
menjawab; “dzikrullah.” 

Dalam urusan mendekatkan diri kepada Allah ta’ala, carilah jalan (washilah) masing-masing 
asalkan akhirnya adalah mencapai muslim yang baik, muslim yang sholeh, muslim yang ihsan. 

Firman Allah ta’ala yang artinya “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
carilah jalan (washilah) yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya, 
supaya kamu mendapat keberuntungan" (QS Al Maa’idah [5]: 35)” 

Jadi, Maulid Nabi adalah amal kebaikan karena tidak bertentangan dengan Al Qur’an dan As 
Sunnah. Sekarang tergantung bagaimana cara mengisi peringatan Maulid Nabi dan tinggalkanlah 
bentuk kegiatan yang bertentangan dengan Al Qur’an dan As Sunnah. 

Maulid Nabi umumnya diisi dengan kegiatan membaca Al Qur’an, Sholawat, kajian dan ceramah 
seputar kehidupan Rasulullah dan implementasinya dalam kehidupan masa kini. 

Kita boleh memperingati atau mengingat masa lampau untuk bekal hari esok, bahkan hal ini 
adalah anjuran dari Allah Azza wa Jalla, sebagaimana firmanNya, “Wal tandhur nafsun ma 
qaddamat li ghad” “ Perhatikan masa lampaumu untuk hari esokmu ” (QS al Hasyr [59]: 18) 

Imam Al hafidh Abu Syaamah rahimahullah (Guru imam Nawawi) : Merupakan Bid’ah hasanah 
yang mulia dizaman kita ini adalah perbuatan yang diperbuat setiap tahunnya di hari kelahiran 
Rasul shallallahu alaihi wasallam dengan banyak bersedekah, dan kegembiraan, menjamu para 
fuqara, seraya menjadikan hal itu memuliakan Rasul shallallahu alaihi wasallam dan 
membangkitkan rasa cinta pada beliau shallallahu alaihi wasallam, dan bersyukur kepada Allah 
ta’ala dengan kelahiran Nabi shallallahu alaihi wasallam. 

Imam Al Hafidh Ibnul Jauzi rahimahullah, dengan karangan maulidnya yang terkenal “al aruus” 
juga beliau berkata tentang pembacaan maulid, “Sesungguhnya membawa keselamatan tahun itu, 
dan berita gembira dengan tercapai semua maksud dan keinginan bagi siapa yang membacanya 
serta merayakannya”. 
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Jadi, jika berpatokan baik dan buruk sebuah perbuatan bukan berdasarkan Al Qur’an dan As 
Sunnah dan berpatokan pada perkataan bid’ah yang menyesatkan yakni “LAU KAANA KHOIRON 
LASABAOUNA ILAIHI” maka justru timbul perkara baru (bid’ah) dalam agama atau perkara baru 
(bid’ah) dalam perkara syariat yakni perkara larangan yang jika dikerjakan berdosa. Seolah-olah 
Allah Azza wa Jalla telah lupa berfirman karena yang tahu baik dan buruk bagi manusia hanyalah 
Allah Azza wa Jalla 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya, “Katakanlah! Siapakah yang berani mengharamkan 
perhiasan Allah yang telah diberikan kepada hamba-hambaNya dan beberapa rezeki yang baik 
itu? Katakanlah! Tuhanku hanya mengharamkan hal-hal yang tidak baik yang timbul daripadanya 
dan apa yang tersembunyi dan dosa dan durhaka yang tidak benar dan kamu menyekutukan Allah 
dengan sesuatu yang Allah tidak turunkan keterangan padanya dan kamu mengatakan atas 
(nama) Allah dengan sesuatu yang kamu tidak mengetahui.” (QS al-A’raf: 32-33) 

Kami ada pernah mendengar mereka yang berpendapat bahwa bencana alam dan kemudharatan 
lainnya yang menimpa khususnya umat Islam di negara kita adalah karena masih melakukan 
perbuatan bid'ah dholalah yakni peringatan Maulid Nabi. 

Sebagaimana yang telah diuraikan di atas peringatan Maulid Nabi tidaklah bertentang dengan Al 
Qur'an dan As Sunnah 

Kemudharatan yang menimpa khususnya umat Islam di negara kita salah satunya boleh jadi 
dikarenakan penguasa negeri menjadikan Amerika yang dibelakangnya kaum Zionis Yahudi 
sebagai teman kepercaayan, penasehat bahkan pemimpin. Perbuatan inilah yang jelas-jelas 
bertentangan dengan Al Qur'an dan As Sunnah. 

Firman Allah Azza wa Jalla, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman 
kepercayaanmu orang-orang yang, di luar kalanganmu (karena) mereka tidak henti-hentinya 
(menimbulkan) kemudharatan bagimu. Mereka menyukai apa yang menyusahkan kamu. Telah 
nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih 
besar lagi. Sungguh telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu memahaminya ”, 
(QS Ali Imran, 118) 

“Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak menyukai kamu, dan kamu 
beriman kepada kitab-kitab semuanya. Apabila mereka menjumpai kamu, mereka berkata “Kami 
beriman”, dan apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari antaran marah bercampur 
benci terhadap kamu. Katakanlah (kepada mereka): “Matilah kamu karena kemarahanmu itu”. 
Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hati 1 . (QS Ali Imran, 119) 

“Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang menjadikan suatu kaum yang dimurkai Allah 
sebagai teman? Orang-orang itu bukan dari golongan kamu dan bukan (pula) dari golongan 
mereka. Dan mereka bersumpah untuk menguatkan kebohongan, sedang mereka mengetahui 1 . 
(QS Al Mujaadilah [58]: 14) 

“Janganlah orang-orang mu’min mengambil orang-orang kafir menjadi wali (pemimpin) dan 
meninggalkan orang-orang mu’min. Barang siapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia dari 
pertolongan Allah...” (Qs. Ali-lmran : 28) 

“Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum yang beriman kepada Allah dan hari akhirat, saling 
berkasih sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang- 
orang itu bapak-bapak, atau anak-anak, atau saudara-saudara ataupun keluarga mereka.” (Qs. Al 
Mujadilah : 22) 
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Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1091. Janganlah akal pikiran mendahului firman-Nya 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam tidak pernah mengatakan "seluruh bid'ah sesat" namun 
Beliau mengatakan "kullu bid'atin dholalah" 

Dalam memahami ilmu agama janganlah menggunakan akal pikiran sendiri. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Barangsiapa menguraikan Al Qur’an dengan 
akal pikirannya sendiri dan merasa benar, maka sesungguhnya dia telah berbuat kesalahan". (HR. 
Ahmad) 

Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “di dalam agama itu 
tidak ada pemahaman berdasarkan akal pikiran, sesungguhnya agama itu dari Tuhan, perintah- 
Nya dan larangan-Nya." (Hadits riwayat Ath-Thabarani) 

Yang dimaksud menggunakan akal pikiran sendiri adalah akal pikiran mendahului dalil naqli atau 
akal pikiran mendahului firmanNya atau akal pikiran mendahului sunnah Rasulullah. 

Akal pikiran mendahului dalil naqli atau akal pikiran mendahuli firmanNya dikatakan sebagai upaya 
pembenaran. 

Seharusnya adalah akal pikiran mengikuti dalil naqli atau akal pikiran mengikuti firmanNya atau 
akal pikiran mengikuti sunnah Rasulullah 

Akal pikiran mengikuti dalil naqli atau akal pikiran mengikuti firmanNya dikatakan sebagai upaya 
mengikuti kebenaran. 

Akal pikiran mengikuti dalil naqli atau akal pikiran mengikuti firmanNya adalah, 

1. Memahami dengan mendengarkan apa yang disampaikan oleh ulama-ulama bersanad ilmu 
tersambung kepada lisannya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 

2. Memahami dengan alat-alat bahasa seperti nahwu, shorof, balaghoh, makna majaz dll 

3. Memahami dengan akal qalbu. Akal pikiran mengikuti akal qalbu , akal pikiran (otak / logika / 
memori) mengikuti akal qalbu yang telah diilhamkan oleh Allah Azza wa Jalla. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “ maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 
ketakwaannya“. (QS Asy Syams [91]:8) 

“Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan " (QS Al Balad [90]: 10) 

Pemahaman dengan akal qalbu disebut pemahaman secara hikmah. Allah Azza wa Jalla 
berfirman yang artinya “ Allah menganugerahkan al hikmah (pemahaman yang dalam tentang Al 
Qur’an dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa yang dianugerahi 
hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak. Dan hanya Ulil Albab yang dapat 
mengambil pelajaran (dari firman Allah)“. (QS Al Baqarah [2]:269 ). Berikut memahami " Kullu 
bid'atin dholalah" dengan alat bahasa 
Pengertian kullu ada 3 macam yakni: 

1. syay’in artinya setiap satu 

2. ba’din artinya setiap sebagian 

3. jam’in artinya setiap semua. 

Al-lmam an-Nawawi dalam Syarh Shahih Muslim menuliskan: “Sabda Rasulullah “Kullu Bid’ah 
dlalalah’’ ini adalah Amm Makhshush; artinya, lafazh umum yang telah dikhususkan kepada 
sebagian maknanya. Jadi yang dimaksud adalah bahwa sebagian besar bid’ah itu sesat (bukan 
mutlak semua bid’ah itu sesat)” (al-Minhaj Bi Syarah Shahih Muslim ibn al-Hajjaj, j. 6, hlm. 154). 
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Hadits “Kullu bid’atin dholalah” menurut tata bahasanya ialah ‘Amm Makhsus, artinya makna 
bid’ah lebih luas dari makna sesat. Maknanya adalah “setiap sesat adalah bid’ah akan tetapi tidak 
setiap bid’ah adalah sesat’. 

Setiap sesat adalah bid’ah 

Setiap yang sesat, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam tidak pernah melakukannya. Contohnya 
meninggalkan sholat 5 waktu. Rasulullah Rasulullah shallallahu alaihi wasallam tidak pernah 
melakukannya. 

Tidak setiap bid’ah adalah sesat 

Tidak selalu perbuatan yang tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah adalah sesat. Jika perbuatan 
tersebut bertentangan dengan Al Our’an dan As Sunnah maka perbuatan itu termasuk sesat 
(bid’ah dholalah). Jika perbuatan tersebut tidak bertentangan dengan Al Our’an dan As Sunnah 
maka perbuatan itu termasuk hal yang baik (bid’ah hasanah/mahmudah). Dengan kesadaran 
adanya bid’ah hasanah maka setiap kita akan melakukan perbuatan atau mencontohkan 
perbuatan yang tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah shallallahu alaihi wasallam maka kita akan 
selalu merujuk kepada Al Our’an dan As Sunnah. 

j*&-\ ^ L»j t iiUflJl ilcuJl i I Jii jf jf jf bbS” U— AiP <5sl JlS 

( (jiJUaJll (_/* 313 iSlpl J cfJLIS l y 

Artinya ; Imam Syafei ra berkata -Segala hal yang baru (tidak terdapat di masa Rasulullah) dan 
menyalahi pedoman Al-Qur’an, Al-Hadits, Ijma’ (sepakat Ulama) dan Atsar (Pernyataan sahabat) 
adalah bid’ah yang sesat (bid'ah dholalah). Dan segala kebaikan yang baru (tidak terdapat di 
masa Rasulullah) dan tidak menyelahi pedoman tersebut maka ia adalah bid’ah yang terpuji 
(bid'ah mahmudah atau bid'ah hasanah), bernilai pahala. (Hasyiah lanathuth-Thalibin -Juz 1 hal. 
313) 

Kita harus terus mewaspadai upaya hasutan atau ghazwul fikri (perang pemahaman) yang 
dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi. Salah satu penghasutnya adalah perwira Yahudi Inggris 
bernama Edward Terrence Lawrence yang dikenal oleh ulama jazirah Arab sebagai Laurens Of 
Arabian. Laurens menyelidiki dimana letak kekuatan umat Islam dan berkesimpulan bahwa 
kekuatan umat Islam terletak kepada ketaatan dengan mazhab (bermazhab) dan istiqomah 
mengikuti tharikat-tharikat tasawuf. Laurens mengupah ulama-ulama yang anti tharikat dan anti 
mazhab untuk menulis buku buku yang menyerang tharikat dan mazhab. Buku tersebut 
diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa dan dibiayai oleh pihak orientalis. 

Cara-cara mereka menghasut sangat halus sekali, contohnya mereka mengajak kaum muslim 
kembali kepada Al Our'an dan As Sunnah dengan akal pikiran sendiri sehingga menimbulkan 
perselisihan di antara kaum muslim 

Mereka yang terhasut meninggalkan pemahaman atau pendapat Imam Mazhab yang empat yang 
telah disepakati oleh jumhur ulama sejak dahulu sampai sekarang sebagai pemimpin atau imam 
ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) 

■ Imam Mazhab yang empat bertalaqqi (mengaji) langsung dengan Salafush Sholeh. 

■ Imam Mazhab yang empat mengetahui dan mengikuti pemahaman Salafush Sholeh melalui 
lisannya Salafush Sholeh. 

■ Imam Mazhab yang empat melihat sendiri penerapan, perbuatan serta contoh nyata dari 
Salafush Sholeh. 
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Mereka yang terhasut merasa telah mengikuti pemahaman Salafush Sholeh namun kenyataannya 
mereka tidak lebih dari mengikuti pemahaman ulama-ulama yang mengaku-aku mengikuti 
pemahaman Salafush Sholeh namun tidak bertalaqqi (mengaji) dengan Salafush Sholeh. Dari 
mana ulama-ulama tersebut mendapatkan pemahaman Salafush Sholeh kalau bukan pemahaman 
ulama-ulama tersebut dengan akal pikiran mereka sendiri. 

Marilah kita kembali mengikuti pemahaman Salafush Sholeh melalui apa yang disampaikan oleh 
Imam Mazhab yang empat dan mengikuti penjelasan-penjelasan yang disampaikan oleh para 
ulama-ulama terdahulu yang mengikuti Imam Mazhab yang empat sambil kita merujuk darimana 
mereka mengambilnya yakni Al Qur'an dan As Sunnah 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1092. Pahamilah firman-Nya dengan menundukkan akal 
pikiran kepada akal qalbu 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Barangsiapa menguraikan Al Qur’an dengan 
akal pikirannya sendiri dan merasa benar, maka sesungguhnya dia telah berbuat kesalahan". (HR. 
Ahmad) 

Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “di dalam agama itu 
tidak ada pemahaman berdasarkan akal pikiran, sesungguhnya agama itu dari Tuhan, perintah- 
Nya dan larangan-Nya .” (Hadits riwayat Ath-Thabarani) 

Akal pikiran adalah hasil kerja otak dan memori. Otak adalah pemroses hasil atau keluaran dari 
panca indera. Pemahaman dengan akal pikiran adalah pemahaman secara logika atau 
pemahaman secara ilmiah. Pemahaman dengan akal pikiran semata yang dikatakan sebagai akal 
pikiran mendahului firmanNya atau upaya pembenaran atau disebut juga dengan berdalih. 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah melarang kita memahami firmanNya bersandarkan 
kepada akal pikiran semata atau pemahaman secara ilmiah semata namun pergunakanlah akal 
qalbu untuk memahami firmanNya atau pemahaman secara hikmah. Pemahaman secara hikmah 
yang dikatakan sebagai akal pikiran mengikuti firmanNya atau upaya mengikuti kebenaran atau 
disebut juga dengan berdalil 

Firman Allah ta’ala, afalam yasiiruu fii al-ardhi fatakuuna lahum quluubun ya'qiluuna bihaa aw 
aatsaanun yasma'uuna bihaa fa-innahaa laa ta'maa al-abshaaru walaakin ta'maa alquluubu allatii 
fii alshshuduuri 

“maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati yang dengan itu 
mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar. 
Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam 
dada" (QS Al Hajj [22]:46) 

Akal qalbu adalah raja atau hakim atau penguasa dari akal pikiran. 

Akal qalbu yang dapat memilih atau memahami mana yang haq dan mana yang bathil 
berdasarkan ilham atau petunjuk atau karunia atau cahaya dari Allah Azza wa Jalla 
Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya “ Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua 
jalan’’ (pilihan haq atau bathil) (QS Al Balad [90]:10) 

“maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya “. (QS As Syams 
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[91]:8) 

“Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang dia kehendaki, dan Allah memperbuat 
perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu." ( QS 
An Nuur [24]:35) 

Seorang anak kecil yang belum baligh , mereka tidak dikatakan berakal walaupun mereka sudah 
dapat menggunakan logika/rasio/otak nya 

“Tidak dikenakan kewajiban atas tiga golongan orang,yaitu anak-anak sampai baligh,orang gila 
sampai sadar,dan orang tidur sampai terbangun ” (HR.Bukhori,Abu Daud,At Tirmidzi,An Nasa’l, 
Ibnu Majah,Daruquthni,dan Ahmad). 

Begitu pula dengan orang gila mereka dikatakan kehilangan akal walaupun mereka masih 
mempunyai otak. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, ‘Fu’aad (hati) tidak pernah mendustai apa-apa yang 
dilihatnya’ (QS An Najm [53]:11). 

Wabishah bin Ma’bad r.a. berkata: Saya datang kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, 
beliau bersabda, ‘Apakah engkau datang untuk bertanya tentang kebaikan?” Saya menjawab, 
“Benar.”Beliau bersabda, “Mintalah fatwa kepada hatimu sendiri. Kebaikan adalah apa-apa yang 
menenteramkan jiwa dan hati, sedangkan dosa adalah apa-apa yang mengusik jiwa dan 
meragukan hati, meskipun orang-orang memberi fatwa yang membenarkanmu.” hadits 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hambal dan Imam Ad-Darami dengan sanad hasan 

Nawas bin Sam’an r.a. meriwayatkan dari Nabi shallallahu alaihi wasallam., beliau bersabda, 
“Kebaikan adalah akhlak yang baik, sedangkan dosa adalah segala hal yang mengusik jiwamu 
dan engkau tidak suka jika orang lain melihatnya ." (Diriwayatkan oleh Imam Muslim). 
Permasalahan manusia tidak lagi dapat menggunakan hati mereka untuk memahami firmanNya 
adalah karena dosa. Keadaan ini dinamakan buta mata hati. 


‘Abdullah bin Al-Mubarak meriwayatkan dari adh-Dhahak bin Muzahim, bahwasanya dia 
berkata;”Tidak seorangpun yang mempelajari Al-Qur'an kemudian dia lupa, melainkan karena 
dosa yang telah dikerjakannya. Karena Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman : 


(Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu 
sendiri) -Qs asy-Syura/42 ayat 30-. Sungguh, lupa terhadap Al-Qur'an merupakan musibah yang 
paling besar * (. Fadha'ilul-Qur'an, karya Ibnu Katsir, hlm. 147) 


Setiap dosa merupakan bintik hitam hati (ketiadaan cahaya), sedangkan setiap kebaikan adalah 
bintik cahaya pada hati Ketika bintik hitam memenuhi hati sehingga terhalang (terhijab) untuk 
memahami firmanNya. Inilah yang dinamakan buta mata hati. 

Sebagaimana firman Allah ta’ala yang artinya, “ Dan barangsiapa yang buta (hatinya) di dunia ini, 
niscaya di akhirat (nanti) ia akan lebih buta (pula) dan lebih tersesat dari jalan (yang benar)" (QS 
Al Isra 17: 72) 

"Media komunikasi" dengan firmanNya adalah ruhNya (ruhani). Firman Allah ta’ala yang artinya 
“Kemudian Dia menyempurnakan penciptaannya dan Dia tiupkan padanya sebagian dari Ruh-Nya 
dan Dia jadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan rasa, tapi sedikit sekali kamu 
bersyukur 1 ’ (QS As Sajadah (32):9) 
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Ruhani (ruhNya) dinamakan akal, hati, nafsu. Ruh ketika berperasaan seperti sedih, gembira, 
senang, terhibur, marah atau sebagainya, maka ia dipanggil dengan hati. Ruh ketika ia 
berkehendak, berkemauan atau merangsang sama ada sesuatu yang berkehendak itu positif atau 
negatif, baik atau buruk, yang dibenarkan atau tidak, yang halal ataupun yang haram, di waktu itu 
ia tidak dipanggil hati tetapi ia dipanggil nafsu. Ruh ketika ia berfikir, mengkaji, menilai, 
memahami, menimbang dan menyelidik, maka ia dipanggil akal. Bahkan menurut Imam Sayyidina 
Ali r.a. qalb mempunyai lima nama : 

1. Pertama, disebut shadr, karena ia merupakan tempat terbitnya cahaya Islam (nuuru-l- 
islaam). Hal ini sebagaimana firman Allah Subhanahu wa ta’ala, ‘Adakah sama dengan 
mereka yang dibukakan shadrnya untuk Islam..." (QS Az Zumar [39] :22)’. 

2. Kedua, disebut qalb, karena ia merupakan tempat terbitnya keimanan. Hal ini 
sebagaiamana firman-Nya, " Mereka itulah yang ditulis dalam hatinya terdapat 
keimanan." (QS Al Mujaadilah [58]:22)’ 

3. Ketiga disebut fu’aad karena ia merupakan tempat terbitnya ma’rifah. Hal ini sebagaimana 
Firman Allah Subhanahu wa ta’ala, ‘Fu’aad tidak pernah mendustai apa-apa yang 
dilihatnya’ (QS An Najm [53]: 11). 

4. Keempat disebut lubb, karena ia merupakan tempat terbitnya tauhid. Hal ini sebagaimana 
firman-Nya, "Sesungguhnya di dalam penciptaan langit dan bumi dan pergantian malam 
dan siang adalah ayat-ayat bagi ulil albaab (sang pemilik lubb)' (QS Ali Imran [3]:190). 

5. Kelima, disebut syagf, karena it merupakan tempat terbitnya rasa saling menyayangi dan 
mencintai sesama makhluk. Hal ini sebagaimana firman-Nya, ’Sungguh ia (Zulaikha) telah 
dikuasai oleh rasa cinta yang membara....’ (QS Yusuf [12]:30) 

Selain nama-nama yang telah disebutkan, hati pun disebut juga dengan nama habbah al-quluub. 
Disebut demikian, karena ia merupakan tempat terbitnya cahaya, sebagaimana yang diterangkan 
Allah dalam hadis qudsi-Nya, ’Tiada yang sanggup menampung-Ku, baik bumi maupun langit-Ku. 
Hanya hati hamba-Ku yang Mukmin yang dapat menampung-Ku. ’ 

Apa yang diuraikan oleh Imam Sayyidina Ali ra terkait dengan sebuah hadits qudsi, Allah Azza wa 
Jalla berfirman: 'Telah Kucipta seorang malaikat di dalam tubuh setiap anak keturunan Adam. Di 
dalam malaikat itu ada shadr. Di dalam shadr itu ada qalb. Di dalam qalb itu ada fu'aad. Di dalam 
fu'aad itu ada syagf. Di dalam syagf itu ada lubb. Di dalam lubb itu ada sirr. Dan di dalam sirr itu 
ada Aku." 

Jadi yang dapat memahami firmanNya adalah ulil albab yang sering diterjemahkan sebagai orang- 
orang yang berakal atau pemilik lubb (qalbu) atau orang yang memahami firmanNya 
menggunakan akal qalbu berdasarkan karunia hikmah dari Allah Azza wa Jalla atau disebut juga 
pemahaman secara hikmah. 

Allah Azza wa Jalla berfirman yang artinya ‘Allah menganugerahkan al hikmah (pemahaman yang 
dalam tentang Al Qur’an dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa 
yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak. Dan hanya Ulil 
Albab yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah)“. (QS Al Baqarah [2]:269). 

“Dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan Ulil Albab" (QS Ali Imron [3]:7) 
Muslim yang dikaruniai hikmah adalah muslim yang menundukkan akal pikiran mereka kepada 
akal qalbu. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Barangsiapa yang bertambah ilmunya tapi tidak 
bertambah hidayahnya, maka dia tidak bertambah dekat kepada Allah melainkan bertambah jauh" 
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Semakin banyak mengenal Allah (ma’rifatullah) melalui ayat-ayat-Nya qauliyah dan kauniyah, 
maka semakin dekat hubungan dengan-Nya. 

Ilmu harus dikawal hidayah. Tanpa hidayah, seseorang yang berilmu menjadi sombong dan 
semakin jauh dari Allah ta’ala. Sebaliknya seorang ilmuwan yang mendapat hidayah (karunia 
hikmah) maka hubungannya dengan Allah ta’ala semakin dekat. 

Tanda-tanda seorang muslim telah dekat dengan Allah atau telah mentaati Allah dan RasulNya 
sehingga mendapatkan maqom disisiNya minimal adalah mencapai muslim yang sholeh sehingga 
berkumpul dengan 4 golongan muslim disisiNya yakni para Nabi (Rasulullah yang utama), para 
Shiddiqin, para Syuhada dan muslim yang sholeh. 

Firman Allah ta’ala yang artinya “Dan barangsiapa yang menta’ati Allah dan Rasul(Nya), mereka 
itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi ni’mat oleh Allah, yaitu: Nabi-nabi, 
para shiddiiqiin, orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang saleh. Dan mereka itulah teman 
yang sebaik-baiknya .” (QS An Nisaa [4]: 69) 

Semakin dekat kita kepada Allah sehingga menjadi kekasihNya (Wali Allah). Maqom Shiddiqin 
atau kedekatan dengan Allah diuraikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/09/09/2011/09/28/maqom-wali-allah/ 

Kemampuan logika atau kemampuan menggunakan akal pikiran adalah kelebihan yang 
dikaruniakan Allah ta'ala kepada kaum Yahudi namun mereka tidak dikaruniakan kemampuan 
menggunakan akal kalbu atau pemahaman secara hikmah karena mereka termasuk manusia 
yang tidak dikehendaki Allah Azza wa Jalla 

Hadits yang diriwayatkan Sufyan bin Uyainah dengan sanadnya dari Adi bin Hatim. Ibnu Mardawih 
meriwayatkan dari Abu Dzar, dia berkata, “Saya bertanya kepada Rasulullah Shallallahu alaihi 
wasallam tentang orang-orang yang dimurkai", beliau bersabda, ‘Kaum Yahudi.’ Saya bertanya 
tentang orang-orang yang sesat, beliau bersabda, “Kaum Nasrani." 

Kaum Yahudi atau yang dikenal sekarang kaum Zionis Yahudi menghasut atau melancarkan 
ghazwul fikri (perang pemahaman) kepada kaum muslim untuk memahami Al Qur'an dan As 
Sunnah dengan akal pikiran sendiri sehingga menimbulkan perselisihan di antara kaum muslim 

Salah satu penghasutnya adalah perwira Yahudi Inggris bernama Edward Terrence Lawrence 
yang dikenal oleh ulama jazirah Arab sebagai Laurens Of Arabian. Laurens menyelidiki dimana 
letak kekuatan umat Islam dan berkesimpulan bahwa kekuatan umat Islam terletak kepada 
ketaatan dengan mazhab (bermazhab) dan istiqomah mengikuti tharikat-tharikat tasawuf. Laurens 
mengupah ulama-ulama yang anti tharikat dan anti mazhab untuk menulis buku buku yang 
menyerang tharikat dan mazhab. Buku tersebut diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa dan 
dibiayai oleh pihak orientalis. 

Kaum muslim yang terhasut meninggalkan pemahaman atau pendapat Imam Mazhab yang empat 
yang telah disepakati oleh jumhur ulama sejak dahulu sampai sekarang sebagai pemimpin atau 
imam ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) 

■ Imam Mazhab yang empat bertalaqqi (mengaji) langsung dengan Salafush Sholeh. 

■ Imam Mazhab yang empat mengetahui dan mengikuti pemahaman Salafush Sholeh melalui 
lisannya Salafush Sholeh. 

■ Imam Mazhab yang empat melihat sendiri penerapan, perbuatan serta contoh nyata dari 
Salafush Sholeh. 

Mereka yang terhasut merasa telah mengikuti pemahaman Salafush Sholeh namun kenyataannya 
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mereka tidak lebih dari mengikuti pemahaman ulama-ulama yang mengaku-aku mengikuti 
pemahaman Salafush Sholeh namun tidak bertalaqqi (mengaji) dengan Salafush Sholeh. Dari 
mana ulama-ulama tersebut mendapatkan pemahaman Salafush Sholeh kalau bukan pemahaman 
ulama-ulama tersebut dengan akal pikiran mereka sendiri. 

Marilah kita kembali mengikuti pemahaman Salafush Sholeh melalui apa yang disampaikan oleh 
Imam Mazhab yang empat dan mengikuti penjelasan-penjelasan yang disampaikan oleh para 
ulama-ulama terdahulu yang mengikuti Imam Mazhab yang empat sambil kita merujuk darimana 
mereka mengambilnya yakni Al Qur’an dan As Sunnah dengan menggunakan akal qalbu (akal 
pikiran yang ditundukkan kepada akal qalbu) berdasarkan karunia hikmah dari Allah Azza wa Jalla 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1093. Kembalilah mengikuti apa yang disampaikan Imam 
Mazhab 

Sukar juga menyadarkan mereka dari hasutan atau ghazwul fikri (perang pemahaman) yang 
dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi. Keinginan mereka baik yakni ingin mengikuti Rasulullah 
(ittiba' li Rasulihi) melalui penerapan, perbuatan serta contoh nyata dari Salafush Sholeh. 

Namun amat disayangkan mereka mendapatkan pengetahuan penerapan, perbuatan serta contoh 
nyata dari Salafush Sholeh dari para ulama-ulama yang mengaku-aku mengikuti pemahaman 
Salafush Sholeh namun mereka tidak bertalaqqi (mengaji) dengan Salafush Sholeh Dari mana 
ulama-ulama tersebut mendapatkan pemahaman Salafush Sholeh kalau bukan pemahaman 
ulama-ulama tersebut dengan akal pikiran mereka sendiri. 

Marilah kita kembali mengikuti pemahaman Salafush Sholeh melalui apa yang disampaikan oleh 
Imam Mazhab yang empat dan mengikuti penjelasan-penjelasan yang disampaikan oleh para 
ulama-ulama terdahulu yang mengikuti Imam Mazhab yang empat sambil kita merujuk darimana 
mereka mengambilnya yakni Al Qur’an dan As Sunnah dengan menggunakan akal qalbu (akal 
pikiran yang ditundukkan kepada akal qalbu) berdasarkan karunia hikmah dari Allah Azza wa Jalla 

Jumhur ulama dari dahulu sampai sekarang telah sepakat bahwa Imam Mazhab yang empat 
adalah pemimpin atau imam ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) 

■ Imam Mazhab yang empat bertalaqqi (mengaji) langsung dengan Salafush Sholeh. 

■ Imam Mazhab yang empat mengetahui dan mengikuti pemahaman Salafush Sholeh melalui 
lisannya Salafush Sholeh. 

■ Imam Mazhab yang empat melihat sendiri penerapan, perbuatan serta contoh nyata dari 
Salafush Sholeh. 

Berhati-hatilah sebaiknya jangan serampangan dalam mengikuti pemahaman ulama agar tidak 
menjadi penyesalan di akhirat kelak. Firman Allah ta’ala yang artinya, “(Yaitu) ketika orang-orang 
yang diikuti itu berlepas diri dari orang-orang yang mengikutinya, dan mereka melihat siksa; dan 
(ketika) segala hubungan antara mereka terputus sama sekali.’’ (QS al Baqarah [2]: 166) 

“Dan berkatalah orang-orang yang mengikuti: “Seandainya kami dapat kembali (ke dunia), pasti 
kami akan berlepas diri dari mereka, sebagaimana mereka berlepas diri dari kami.” Demikianlah 
Allah memperlihatkan kepada mereka amal perbuatannya menjadi sesatan bagi mereka; dan 
sekali-kali mereka tidak akan keluar dari api neraka.” (QS Al Baqarah [2]: 167) 

Contohnya, sebaiknya janganlah mengikuti cara sholat Rasulullah shallallahu alaihi wasallam dari 
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apa yang disampaikan oleh seorang ulama yang menuliskan kitab Sifat Sholat Nabi namun kita 
ketahui beliau tidak melihat langsung cara sholat Nabi melalui apa yang dicontohkan atau 
dilakukan oleh Salafush Sholeh. Beliau menyampaikan berdasarkan belajar sendiri (secara 
otodidak) melalui cara muthola’ah (menelaah kitab) dan memahaminya dengan akal pikiran sendiri 
(pemahaman secara ilmiah). 

Pendapat para ulama tentang beliau yang menuliskan kitab Sifat Sholat Nabi telah disampaikan 
dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/09/07/pendapat-ulama/ 

Bahkan seorang ulama keturunan cucu Rasulullah yang mendapatkan pengajaran tentang sholat 
langsung dari orang tua - orang tua mereka terdahulu yang tersambung kepada Sayyidina Ali ra 
yang mendapatkan pengajaran langsung dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam mengatakan 
dalam tulisannya pada http://maielisrasulullah.org/index.php? 

option=com simpleboard&ltemid=34&func=view&id=22475&catid=9 bahwa beliau sebenarnya tak 
suka bicara mengenai ini (menyampaikannya), namun beliau memilih mengungkapnya ketimbang 
hancurnya ummat” 

Tokoh-tokoh Alawiyin (keturunan cucu Rasuullah) yang mendapatkan pengajaran agama dari 
orang tua-orang tua mereka terdahulu yang tersambung kepada lisannya Imam Sayyidina Ali yang 
mendapatkan pengajaran agama langsung dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam adalah ada¬ 
lah Imam-Imam mujtahid (dalam arti tidak mengikuti atau terikat dengan salah satu mazhab) 
seperti diriwayatkan oleh beberapa ulama, yang masing-masing tokoh terkenal dengan gelar 
"Imam" seperti Imam Al Muhajir, Imam Alawi bin Ubaidillah dan lain-lain. 

Namun, ijtihad mereka seringkali bersesuaian dengan Imam Assyafi'i 
Silahkan baca uraian pada : 

http://freepaqes.qenealoqy.rootsweb.ancestrv.com/~naqobatulasvrof/news/ris02/paqe4.htm 

Sekelumit perjalanan dakwah keturunan cucu Rasulullah dari mulai tulisan pada : 

http://freepaqes.qenealoqy.rootsweb.ancestrv.com/~naqobatulasvrof/news/ris02/paqe2.htm 
http://freepaqes.qenealoqy.rootsweb.ancestrv.com/~naqobatulasvrof/news/ris02/paqe3.htm 
http://freepaqes.qenealoqy.rootsweb.ancestrv.com/~naqobatulasvrof/news/ris02/paqe4.htm 
http://freepaqes.qenealoqy.rootsweb.ancestrv.com/~naqobatulasvrof/news/ris02/paqe5.htm 
http://freepaqes.qenealoqy.rootsweb.ancestrv.com/~naqobatulasvrof/news/ris02/paqe6.htm 
http://freepaqes.qenealoqy.rootsweb.ancestrv.com/~naqobatulasvrof/news/ris02/paqe7.htm 
http://freepaqes.qenealoqy.rootsweb.ancestrv.com/~naqobatulasvrof/news/ris02/paqe8.htm 
http://freepaqes.qenealoqy.rootsweb.ancestrv.com/~naqobatulasvrof/news/ris02/paqe9.htm 
http://freepaqes.qenealoqy.rootsweb.ancestrv.com/~naqobatulasvrof/news/ris02/paqe10.htm 
Begitupula Prof.Dr.H. Abdul Malik Karim Amrullah (HAMKA) dalam majalah tengah bulanan “Panji 
Masyarakat” No. 169/ tahun ke XVII 15 februari 1975 (4 Shafar 1395 H) halaman 37-38 
menjelaskan bahwa pengajaran agama Islam di negeri kita diajarkan langsung oleh para ulama 
keturunan cucu Rasulullah seperti Syarif Hidayatullah atau yang dikenal dengan Sunan Gunung 
Jati. Berikut kutipan penjelasan Buya Hamka 
***** awal kutipan **** 

“Rasulallah shallallahu alaihi wasallam mempunyai empat anak-anak lelaki yang semuanya 
wafat waktu kecil dan mempunyai empat anak wanita. Dari empat anak wanita ini hanya satu 
saja yaitu (Siti) Fathimah yang memberikan beliau shallallahu alaihi wasallam dua cucu lelaki 
dari perkawinannya dengan Ali bin Abi Thalib. Dua anak ini bernama Al-Hasan dan Al-Husain 
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dan keturunan dari dua anak ini disebut orang Sayyid jamaknya ialah Sadat. Sebab Nabi 
sendiri mengatakan, ‘kedua anakku ini menjadi Sayyid (Tuan) dari pemuda-pemuda di 
Syurga’. Dan sebagian negeri lainnya memanggil keturunan Al-Hasan dan Al-Husain Syarif 
yang berarti orang mulia dan jamaknya adalah Asyraf. Sejak zaman kebesaran Aceh telah 
banyak keturunan Al-Hasan dan Al-Husain itu datang ketanah air kita ini. Sejak dari 
semenanjung Tanah Melayu, kepulauan Indonesia dan Pilipina. 

Harus diakui banyak jasa mereka dalam penyebaran Islam diseluruh Nusantara ini. 
Diantaranya Penyebar Islam dan pembangunan kerajaan Banten dan Cirebon adalah Syarif 
Hidayatullah yang diperanakkan di Aceh. Syarif kebungsuan tercatat sebagai penyebar Islam 
ke Mindanao dan Sulu. Yang pernah jadi raja di Aceh adalah bangsa Sayid dari keluarga 
Jamalullail, di Pontianak pernah diperintah bangsa Sayyid Al-Qadri. Di Siak oleh keluaga 
Sayyid bin Syahab, Perlis (Malaysia) dirajai oleh bangsa Sayyid Jamalullail. Yang dipertuan 
Agung 111 Malaysia Sayyid Putera adalah Raja Perlis. Gubernur Serawak yang ketiga, Tun 
Tuanku Haji Bujang dari keluarga Alaydrus. 

Kedudukan mereka dinegeri ini yang turun temurun menyebabkan mereka telah menjadi anak 
negeri dimana mereka berdiam. Kebanyakan mereka jadi Ulama. Mereka datang dari 
hadramaut dari keturunan Isa Al-Muhajir dan Fagih Al-Muqaddam. Yang banyak kita kenal 
dinegeri kita yaitu keluarga Alatas, Assegaf, Alkaff, Bafaqih, Balfaqih, Alaydrus, bin Syekh 
Abubakar, Alhabsyi, Alhaddad, Al Jufri, Albar, Almusawa, bin Smith, bin Syahab, bin Yahya ... 
..dan seterusnya. 

Yang terbanyak dari mereka adalah keturunan dari Al-Husain dari Hadra- maut (Yaman 
selatan), ada juga yang keturunan Al-Hasan yang datang dari Hejaz, keturunan syarif-syarif 
Makkah Abi Numay, tetapi tidak sebanyak dari Hadramaut. Selain dipanggil Tuan Sayid 
mereka juga dipanggil Habib. Mereka ini telah tersebar didunia. Di negeri-negeri besar seperti 
Mesir, Baqdad, Syam dan lain-lain mereka adakan NAQIB, yaitu yang bertugas mencatat dan 
mendaftarkan keturunan-keturunan Sadat tersebut. Disaat sekarang umum- nya mencapai 36- 
37-38 silsilah sampai kepada Sayyidina Ali bin Abi Thalib dan Sayyidati Fathimah Az-Zahra ra. 

Kesimpulan dari makalah Prof.Dr.HAMKA: Baik Habib Tanggul di Jawa Timur dan Almarhum 
Habib Ali di Kwitang, Jakarta, memanglah mereka keturunan dari Ahmad bin Isa Al-Muhajir 
yang berpindah dari Bashrah/lraq ke Hadramaut, dan Ahmad bin Isa ini cucu yang ke tujuh dari 
cucu Rasulallah saw. Al-Husain bin Ali bin Abi Thalib." 

****** akhir kutipan ****** 

Dari dahulu ulama-ulama kita bermazhab Imam Syafi'i. KH Ahmad Dahlan pendiri Muhammadiyah 
dan KH Hasyim Azhari pendiri NU memiliki guru yang sama yakni KH Sholeh Darat. Di Saudi, 
mereka juga memiliki guru yang sama, yaitu Syekh Ahmad Khatib Al Minangkabawi - ulama 
kelahiran Padang yang di masa itu dapat menduduki posisi Imam di Mekah karena ketinggian 
ilmunya. Syekh Ahmad Khatib adalah ulama bermazhab Syafi’i. 

Oleh karenanya untuk menegakkan Ukhuwah Islamiyah , khususnya di Indonesia, marilah kita 
kembali bersatu padu kembali mengikuti apa yang disampaikan oleh Imam Syafi'i ~ rahimahullah. 

Begitupula kita jangan terhasut oleh kaum Zionis Yahudi hingga kita tidak mencintai Ahlul Bait, 
keturunan cucu Rasulullah. 

Imam Syafi’i -rahimahullah bersyair, “Wahai Ahlul-Bait Rasulallah, mencintai kalian adalah 
Kewajiban dari Allah diturunkan dalam al-Quran cukuplah bukti betapa tinggi martabat kalian tiada 


www. islamuna. info 




MAKALAH ASWAJA | 6679 ) 


sholat tanpa shalawat bagi kalian." 

Syair Beliau yang lain “Jika sekiranya disebabkan kecintaan kepada keluarga Rasulallah 
shallallahu alaihi wasallam maka aku dituduh Rafidhi (Syi’ah). Maka saksikanlah jin dan manusia, 
bahwa sesungguhnya aku adalah Rafidhi.” 

Maksud perkataan Imam Syafi’i -rahimahullah , jika mencintai keturunan cucu Rasulullah disebut 
Rafidhi maka beliau rela disebut Rafidhi walaupun kita paham bahwa pemahaman syiah rafidhi 
telah menyelisihi pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama'ah 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1094. Mereka bertasyabuh dengan kaum nasrani 

Dalam tulisan sebelumnya pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/Q1/27/perkataan- 
menyesatkan/ telah disampaikan bahwa karena perkataan bid’ah yang menyesatkan yakni “ LAU 
KAANA KHOIRON LASABAQUNA ILAIHf ’, “Seandainya hal itu baik, tentu mereka, para sahabat 
akan mendahului kita dalam melakukannya ” sehingga mereka ragu mana yang merupakan amal 
kebaikan mana yang amal keburukan. Bahkan ada yang ikut-ikutan bahwa “baik itu relatif 
tergantung sudut pandang manusia atau kesepakatan antar manusia” 

Landasan atau pegangan kita untuk melakukan perbuatan diluar apa yang telah diwajibkan oleh 
Allah Azza wa Jalla, diluar perkara wajib dikerjakan dan wajib dijauhi dan tidak pernah dilakukan 
atau dicontohkan oleh Rasulullah shallallahu alaihi wasallam maupun oleh para Sahabat 
radliallahu ‘anhu adalah 

Sikap atau perbuatan yang baik adalah jika sikap atau perbuatan tersebut tidak bertentangan 
dengan Al Our’an dan As Sunnah. Sikap atau perbuatan yang buruk adalah jika sikap atau 
perbuatan tersebut bertentangan dengan Al Qur’an dan As Sunnah 

oJLsio jvJj jj&-\ ^ L»j t iiUflJl «IcuJl i I jt jf IpLwsrt jf jf ijUls-j f U— ks- au! Jli 

( ^313 SJLpI 

Artinya ; Imam Syafi’i ra berkata -Segala hal yang baru (tidak terdapat di masa Rasulullah) dan 
menyalahi pedoman Al-Qur’an, Al-Hadits, Ijma’ (sepakat Ulama) dan Atsar (Pernyataan sahabat) 
adalah bid’ah yang sesat (bid’ah dholalah). Dan segala kebaikan yang baru (tidak terdapat di 
masa Rasulullah) dan tidak menyelahi pedoman tersebut maka ia adalah bid’ah yang terpuji 
(bid’ah mahmudah atau bid’ah hasanah), bernilai pahala. (Hasyiah lanathuth-Thalibin -Juz 1 hal. 
313) 

Cara lain untuk mengetahui suatu perbuatan adalah kebaikan atau keburukan dengan 
mengembalikannya kepada hati atau akal qalbu (raja atau hakim atau penguasa dari akal pikiran). 
Wabishah bin Ma’bad r.a. berkata: Saya datang kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, 
beliau bersabda, ‘Apakah engkau datang untuk bertanya tentang kebaikan?” Saya menjawab, 
“Benar.”Beliau bersabda, “Mintalah fatwa kepada hatimu sendiri. Kebaikan adalah apa-apa yang 
menenteramkan jiwa dan hati, sedangkan dosa adalah apa-apa yang mengusik jiwa dan 
meragukan hati, meskipun orang-orang memberi fatwa yang membenarkanmu.” hadits 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hambal dan Imam Ad-Darami dengan sanad hasan 
Nawas bin Sam’an r.a. meriwayatkan dari Nabi shallallahu alaihi wasallam., beliau bersabda, 
“Kebaikan adalah akhlak yang baik, sedangkan dosa adalah segala hal yang mengusik jiwamu 
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dan engkau tidak suka jika orang lain melihatnya.” (Diriwayatkan oleh Imam Muslim). 

Permasalahan manusia tidak lagi dapat menggunakan hati atau akal qalbu mereka untuk 
menentukan mana yang baik dan mana yang buruk adalah karena dosa 

Setiap dosa merupakan bintik hitam hati (ketiadaan cahaya), sedangkan setiap kebaikan adalah 
bintik cahaya pada hati Ketika bintik hitam memenuhi hati sehingga terhalang (terhijab) untuk 
menentukan mana yang baik dan mana yang buruk. Inilah yang dinamakan buta mata hati. 

Allah ta’ala berfirman yang artinya, “Dan barangsiapa yang buta (hatinya) di dunia ini, niscaya di 
akhirat (nanti) ia akan lebih buta (pula) dan lebih tersesat dari jalan (yang benar)" (QS Al Isra 17 : 
72) 

“maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati yang dengan itu 
mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar. 
Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam 
dada” (QS Al Hajj [22]:46) 

Mereka yang berpendapat bahwa peringatan Maulid Nabi adalah perbuatan dosa karena termasuk 
bid’ah yang menyesatkan (bid’ah dholalah) dan setiap kesesatan akan bertempat di neraka 
menyampaikan pendapat mereka yang lain seperti, 

“Kalau orang Nasrani memperingati hari kelahirannya Nabi Isa bin Maryam, maka sebagian orang 
Islam juga ikut-ikutan memperingati hari kelahirannya nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa 
sallam". 

Intinya mereka berpendapat bahwa peringatan Maulid Nabi adalah salah satu bentuk bertasyabuh 
dengan kaum Nasrani atau menyerupai perbuatan kaum Nasrani. Bagi mereka kaum muslim yang 
memperingati Maulid Nabi termasuk mereka yang terhasut oleh kaum Zionis Yahudi atau 
mengekor pada kaum Zionis Yahudi. 

Bertasyabuh yang terlarang adalah bertasyabuh perbuatan yang bertentangan dengan Al Qur’an 
dan As Sunnah atau bertasyabuh perbuatan yang akan mengantar kepada perbuatan yang 
bertentangan dengan Al Qur’an dan As Sunnah. 

Bukanlah sebuah kesalahan bagi kaum Nasrani memperingati hari kelahirannya Nabi Isa bin 
Maryam. Kesalahan mereka adalah menjadikan Yesus , yang diyakini oleh mereka Nabi Isa bin 
Maryam menjadi putera Tuhan. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “ Maka berimanlah kamu kepada Allah dan rasul-rasul-Nya dan 
janganlah kamu mengatakan : “(Tuhan itu) tiga’’, berhentilah (dari ucapan itu). (Itu) lebih baik 
bagimu. Sesungguhnya Allah Tuhan Yang Maha Esa, Maha Suci Allah dari mempunyai anak, 
segala yang di langit dan di bumi adalah kepunyaan-Nya. Cukuplah Allah menjadi Pemelihara 11 . 
(QS An Nisaa [4]: 171) 

“Orang-orang Yahudi berkata: “Uzair itu putera Allah’’ dan orang-orang Nasrani berkata: “A! Masih 
itu putera Allah”. Demikianlah itu ucapan mereka dengan mulut mereka, mereka meniru perkataan 
orang-orang kafir yang terdahulu. Dilaknati Allah mereka , bagaimana mereka sampai 
berpaling?" (QS At Taubah [9]:30) 

Hukum asal perbuatan diluar perkara syariat atau diluar dari apa yang telah diwajibkanNya (wajib 

dijalankan dan wajib dijauhi) adalah mubah sampai ada dalil yang melarangnya 

Tidak ada larangan dalam Al Qur’an dan As Sunnah untuk memperingati hari kelahiran seorang 

manusia. 
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Kita boleh memperingati atau mengingat masa lampau untuk bekal hari esok. Bahkan hal ini 
adalah anjuran dari Allah Azza wa Jalla, sebagaimana firmanNya, “Wal tandhur nafsun ma 
qaddamat li ghad” “Perhatikan masa lampaumu untuk hari esokmu” (QS al Hasyr [59]: 18) 

Kita mengingat kelahiran kita dan kejadian-kejadian di waktu lampau untuk bekal kita mengisi 
biodata, riwayat hidup. Kita mengingat apa yang telah disampaikan orang tua, ulama kita dahulu 
untuk bekal menjalankan kehidupan kita hari ini dan esok. Kita memperingati Maulid Nabi dan 
perjalanan hidupnya sebagai bekal kita meneladani dan mengimplementasikannya dalam 
kehidupan kita hari ini dan esok. 

Mereka yang mengikuti pendapat ulama-ulama mereka bahwa peringatan Maulid Nabi adalah 
berdosa adalah mereka yang mengada-ada dalam perkara agama atau membuat perkara baru 
(bid’ah) dalam perkara syariat yakni perkara larangan yang jika dikerjakan / dilanggar akan 
berdosa. 

Perkara agama atau perkara syariat termasuk perkara larangan bersumber hanya dari Allah ta'ala. 

Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “di dalam agama itu 
tidak ada pemahaman berdasarkan akal pikiran, sesungguhnya agama itu dari Tuhan, perintah- 
Nya dan larangan-Nya.’’ (Hadits riwayat Ath-Thabarani) 

Perkara larangan adalah hak Allah ta’ala menetapkannya dan Allah ta’ala tidak lupa. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “ Sesungguhnya Allah telah mewajibkan beberapa 
kewajiban (ditinggalkan berdosa), maka jangan kamu sia-siakan dia; dan Allah telah memberikan 
beberapa larangan (dikerjakan berdosa)), maka jangan kamu langgar dia; dan Allah telah 
mengharamkan sesuatu (dikerjakan berdosa), maka jangan kamu pertengkarkan dia; dan Allah 
telah mendiamkan beberapa hal sebagai tanda kasihnya kepada kamu, Dia tidak lupa, maka 
jangan kamu perbincangkan dia.” (Riwayat Daraquthni, dihasankan oleh an-Nawawi) 

Urusan agama atau perkara syariat atau perkara yang diwajibkanNya termasuk perkara larangan 
telah sempurna atau telah disampaikan seluruhnya oleh Rasulullah. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telah bersabda, “Tidak tertinggal sedikitpun yang 
mendekatkan kamu dari surga dan menjauhkanmu dari neraka melainkan telah dijelaskan bagimu 
” (HR Ath Thabraani dalam Al Mu’jamul Kabiir no. 1647) 

■ “mendekatkan dari surga” = perkara kewajiban (ditinggalkan berdosa) 

■ “menjauhkan dari neraka” = perkara larangan dan perkara pengharaman (dikerjakan 
berdosa) 

Kalau ada larangan yang tidak pernah disampaikan oleh Rasulullah maka ini termasuk bid’ah 
dholalah 

Kesimpulannya, mereka dengan mengikuti pendapat atau fatwa ulama-ulama mereka bahwa 
peringatan Maulid Nabi adalah berdosa justru telah bertasyabuh dengan kaum Nasrani yakni 
menjadikan ulama-ulama mereka sebagai tuhan selain Allah. 

Allah Azza wa Jalla berfirman, “Mereka menjadikan para rahib dan pendeta mereka sebagai 
tuhan-tuhan selain Allah“. (QS at-Taubah [9]:31) 

Ketika Nabi ditanya terkait dengan ayat ini, “ apakah mereka menyembah para rahib dan pendeta 
sehingga dikatakan menjadikan mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah?" 

Nabi menjawab, “tidak’, “Mereka tidak menyembah para rahib dan pendeta itu, tetapi jika para 
rahib dan pendeta itu menghalalkan sesuatu bagi mereka, mereka menganggapnya halal, dan jika 
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para rahib dan pendeta itu mengharamkan bagi mereka sesuatu, mereka mengharamkannya“ 

Pada riwayat yang lain disebutkan, Rasulullah bersabda ” mereka (para rahib dan pendeta) itu 
telah menetapkan haram terhadap sesuatu yang halal, dan menghalalkan sesuatu yang haram, 
kemudian mereka mengikutinya. Yang demikian itulah penyembahannya kepada 
mereka." (Riwayat Tarmizi) 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya, “Katakanlah! Siapakah yang berani mengharamkan 
perhiasan Allah yang telah diberikan kepada hamba-hambaNya dan beberapa rezeki yang baik 
itu? Katakanlah! Tuhanku hanya mengharamkan hal-hal yang tidak baik yang timbul daripadanya 
dan apa yang tersembunyi dan dosa dan durhaka yang tidak benar dan kamu menyekutukan Allah 
dengan sesuatu yang Allah tidak turunkan keterangan padanya dan kamu mengatakan atas 
(nama) Allah dengan sesuatu yang kamu tidak mengetahui .” (QS al-A’raf: 32-33) 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah 
halalkan bagi kamu dan janganlah kamu melampaui batas, sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang yang melampaui batas." (Qs. al-Ma’idah [5]: 87). 

“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh lidahmu secara dusta 
“Ini halal dan ini haram”, untuk mengada-adakan kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya 
orang-orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah tiadalah beruntung" [QS. An-Nahl 
: 116]. 

Dalam hadits Qudsi, Rasulullah bersabda: “ Aku ciptakan hamba-hambaKu ini dengan sikap yang 
lurus, tetapi kemudian datanglah syaitan kepada mereka. Syaitan ini kemudian membelokkan 
mereka dari agamanya, dan mengharamkan atas mereka sesuatu yang Aku halalkan kepada 
mereka, serta mempengaruhi supaya mereka mau menyekutukan Aku dengan sesuatu yang Aku 
tidak turunkan keterangan padanya." (Riwayat Muslim). 

Mereka bertasyabuh dengan kaum nasrani karena mereka terhasut atau korban ghawul fikri 
(perang pemahaman) dari kaum Zionis Yahudi untuk memahami Al Qur’an dan As Sunnah 
dengan akal pikiran sendiri sehingga menimbulkan perselisihan di antara kaum muslim 

Salah satu penghasutnya adalah perwira Yahudi Inggris bernama Edward Terrence Lawrence 
yang dikenal oleh ulama jazirah Arab sebagai Laurens Of Arabian. Laurens menyelidiki dimana 
letak kekuatan umat Islam dan berkesimpulan bahwa kekuatan umat Islam terletak kepada 
ketaatan dengan mazhab (bermazhab) dan istiqomah mengikuti tharikat-tharikat tasawuf. Laurens 
mengupah ulama-ulama yang anti tharikat dan anti mazhab untuk menulis buku buku yang 
menyerang tharikat dan mazhab. Buku tersebut diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa dan 
dibiayai oleh pihak orientalis. 

Mereka yang terhasut meninggalkan pemahaman atau pendapat Imam Mazhab yang empat yang 
telah disepakati oleh jumhur ulama sejak dahulu sampai sekarang sebagai pemimpin atau imam 
ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) 

■ Imam Mazhab yang empat bertalaqqi (mengaji) langsung dengan Salafush Sholeh. 

■ Imam Mazhab yang empat mengetahui dan mengikuti pemahaman Salafush Sholeh melalui 
lisannya Salafush Sholeh. 

■ Imam Mazhab yang empat melihat sendiri penerapan, perbuatan serta contoh nyata dari 
Salafush Sholeh. 

Mereka yang terhasut merasa telah mengikuti pemahaman Salafush Sholeh namun kenyataannya 
mereka tidak lebih dari mengikuti pemahaman ulama-ulama yang mengaku-aku mengikuti 
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pemahaman Salafush Sholeh namun tidak bertalaqqi (mengaji) dengan Salafush Sholeh. Dari 
mana ulama-ulama tersebut mendapatkan pemahaman Salafush Sholeh kalau bukan pemahaman 
ulama-ulama tersebut dengan akal pikiran mereka sendiri. 

Marilah kita kembali mengikuti pemahaman Salafush Sholeh melalui apa yang disampaikan oleh 
Imam Mazhab yang empat dan mengikuti penjelasan-penjelasan yang disampaikan oleh para 
ulama-ulama terdahulu yang mengikuti Imam Mazhab yang empat sambil kita merujuk darimana 
mereka mengambilnya yakni Al Qur’an dan As Sunnah dengan menggunakan akal qalbu (akal 
pikiran yang ditundukkan kepada akal qalbu) berdasarkan karunia hikmah dari Allah Azza wa Jalla 
Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1104. Sekte-sekte korban hasutan dari kaum Zionis 
Yahudi 

Berikut sekte-sekte korban hasutan atau ghazwul fikri (perang pemahaman) dari kaum Yahudi 
atau yang kita kenal sekarang kaum Zionis Yahudi atau juga dikenal dengan lucifier, freemason, 
iluminati. 

1. Mereka yang merasa mengikuti pemahaman Salafush Sholeh namun kenyataannya 
mereka tidak lebih dari mengikuti pemahaman ulama-ulama yang mengaku-aku mengikuti 
pemahaman Salafush Sholeh namun tidak bertalaqqi (mengaji) dengan Salafush Sholeh. 
Intinya mereka terhasut untuk memahami Al Qur’an dan As Sunnah dengan akal pikiran 
sendiri dan meninggalkan pemahaman Imam Mazhab yang empat yang telah disepakati 
oleh jumhur ulama sebagai pemimpin atau imam ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid 
Mutlak). Padahal Imam Mazhab yang empat bertalaqqi (mengaji) langsung dengan 
Salafush Sholeh. Imam Mazhab yang empat mengetahui dan mengikuti pemahaman 
Salafush Sholeh melalui lisannya Salafush Sholeh. Imam Mazhab yang empat melihat 
sendiri penerapan, perbuatan serta contoh nyata dari Salafush Sholeh. 

2. Mereka yang mengaku-aku mengikuti Imam Sayyidina Ali ra yang dikenal sebagai kaum 
Syiah. 

3. Mereka yang belajar agama ke “barat” hingga terkena paham Sekulerisme, Pluralisme, 
Liberalisme 

4. Mereka yang mengikuti Mirza Ghulam Ahmad (ahmadiyah) , freemason dari India atas 
pembiyaan Yahudi Inggris 

5. Mereka yang mengikuti Abdul Baha (bahaiyah), freemason dari Iran. Kaum Bahai beri’tiqod 
(aqidah) bahwa Tuhan menjelma ke dalam tubuh Bahaullah, jadi ia adalah manifestasi dari 
Tuhan diatas dunia. 

Kita bisa saksikan sesama korban hasutan atau ghazwul fikri (perang pemahaman) dari kaum 
Zionis Yahudi saling membunuh sebagaimana yang terjadi di Yaman. Berikut kutipan berita dari 
http://www.eramuslim.com/berita/dunia/pertempuran-antara-muiahidin-salafi-dan-sviah-di-vaman- 
tewaskan-20-oranq.htm 

*****awal kutipan ***** 

Pertempuran antara sekte Syiah Houthi melawan mujahidin salafi di Dammaj, telah 

menyebabkan sepuluh orang tewas di kedua belah pihak, kata pejabat Yaman, yang berbicara 

dengan syarat anonim sesuai dengan protokol militer. 
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Meski sekte Syiah Houthi menganut paham Zaidiyah yang konon tidak mengkafirkan para 
sahabat Nabi SAW, namun faktanya kebenciannya terhadap ahlus Sunnah tidak beda jauh 
dengan kaum rafidhah. 

***** akhir kutipan ***** 

Majalah Dakwah Islam “Cahaya Nabawiy” Edisi no 101, Januari 2012 memuat topik utama 
berjudul “SYIAH-WAHABI: Dua seteru abadi”, Berikut sedikit kutipannya, 

**** awal kutipan **** 

“Sebenarnya ada fakta lain yang luput dari pemberitaan media dalam tragedi itu. Peristiwa itu 
bermula dari tertangkapnya mata-mata utusan Darul Hadits oleh orang-orang suku Hutsi yang 
menganut Syiah. Selama beberapa lama Darul Hadits memang mengirim mata-mata untuk 
mengamati kesaharian warga Syiah. Suku Hutsi merasa kehormatan mereka terusik dengan 
keberadaan mata-mat ini. Kehormatan adalah masalah besar bagi suku-suku di Jazirah Arab. 
Tak ayal, suku Hutsi pun menyerbu Darul Hadits sebagai ungkapan amarah mereka. Selama 
beberapa hari Darul Hadits dikepung orang-orang Hutsi yang kebanyakan tergabung dalam 
milisi pemberontak 11 

“Dua warga Indonesia tewas dalam baku tembak, sementara yang lainnya bersembunyi di 
kampus. Anehnya, meskipun beberapa kali dibujuk, para mahasiswa tetap tak mau dievakuasi 
pihak kedutaan. Mereka berdalih bahwa diri mereka sedang berjihad melawan musuh. Doktrin 
yang ditanamkan kepada mahasiswa Darul Hadits cukup, sangar yakni, “Jihad terhadap syiah 
rafidah al-Houtsi” 

***** akhir kutipan ***** 

Ironis sekali, kedua sekte masing-masing merasa berjihad dan memerangi sesama manusia yang 
telah bersyahadat. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “mencela seorang muslim adalah kefasikan, dan 
membunuhnya adalah kekufuran”. (HR Muslim 97) 

Rasulullah lalu bertanya: 'Kenapa kamu membunuh orang yang telah mengucapkan Laa llaaha 
lllaahu? ' Aku menjawab, Wahai Rasulullah! Sesungguhnya lelaki itu mengucap demikian karena 
takutkan ayunan pedang. Rasulullah bertanya lagi: Sudahkah kamu membelah dadanya sehingga 
kamu tahu dia benar-benar mengucapkan Kalimah Syahadat atau tidak? Rasulullah terus 
mengulangi pertanyaan itu kepadaku hingga menyebabkan aku berandai-andai bahwa aku baru 
masuk Islam saat itu. (HR Muslim 140). 

Dia berkata, 'Dan kami saat itu diberitahukan peristiwa Usamah bin Zaid, yang mana ketika dia 
telah mengangkat pedangnya, tiba-tiba orang musyrik itu mengucap, 'Tidak ada tuhan (yang 
berhak disembah) kecuali Allah', namun dia tetap saja membunuhnya. Maka Basyir pun 
mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam untuk mengadukan dan menanyakan hal itu kepada 
beliau. Dia menceritakannya kepada beliau dan apa yang diperbuat oleh lelaki tadi. Maka beliau 
pun memanggil Usamah dan menanyainya, 'Kenapa kamu membunuhnya? ' Dia menjawab, 
'Wahai Rasulullah, dia telah melukai kaum muslimin, dia telah membunuh si fulan dan si fulan, dan 
dia menyebutkan sebuah nama kepadanya, dan sungguh telah menyimpan dendam terhadapnya, 
namun ketika dia melihat pedangku ini, dia mengucap, 'Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) 
kecuali Allah'. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya lagi: 'Apakah kamu yang telah 
membunuhnya? ' Dia menjawabnya, 'Ya.' Beliau bertanya lagi: 'Lalu apa yang hendak kamu 
perbuat dengan kalimat, 'Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) kecuali Allah', jika di hari 
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kiamat kelak ia datang (untuk minta pertanggung jawaban) pada hari kiamat nanti? ' (HR Muslim 
142). 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1113. Mereka terhasut dari potongan perkataan ulama 
yang sholeh 

Mereka adalah hasil pengajaran para ulama korban hasutan atau ghazwul fikri (perang 
pemahaman) dari kaum Zionis Yahudi. Mereka merasa telah mengikuti pemahaman Salafush 
Sholeh namun kenyataannya mereka tidak lebih dari mengikuti pemahaman ulama-ulama yang 
mengaku-aku mengikuti pemahaman Salafush Sholeh namun tidak bertalaqqi (mengaji) dengan 
Salafush Sholeh. Mereka terhasut untuk meninggalkan pemahaman Imam Mazhab yang empat. 
Imam Mazhab yang empat telah disepakati oleh jumhur ulama sejak dahulu sampai sekarang 
sebagai pemimpin atau imam ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak). Imam Mazhab yang 
empat bertalaqqi (mengaji) langsung dengan Salafush Sholeh. Imam Mazhab yang empat 
mengetahui dan mengikuti pemahaman Salafush Sholeh melalui lisannya Salafush Sholeh.Imam 
Mazhab yang empat melihat sendiri penerapan, perbuatan serta contoh nyata dari Salafush 
Sholeh. 

Salah satu penghasutnya adalah perwira Yahudi Inggris bernama Edward Terrence Lawrence 
yang dikenal oleh ulama jazirah Arab sebagai Laurens Of Arabian. Laurens menyelidiki dimana 
letak kekuatan umat Islam dan berkesimpulan bahwa kekuatan umat Islam terletak kepada 
ketaatan dengan mazhab (bermazhab) dan istiqomah mengikuti tharikat-tharikat tasawuf. 

Laurens mengupah ulama-ulama yang anti tharikat dan anti mazhab untuk menulis buku buku 
yang menyerang tharikat dan mazhab. Buku tersebut diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa 
dan dibiayai oleh pihak orientalis. 

Cara ulama-ulama yang anti tasawuf dan anti mazhab menghasut adalah memotong-motong 
firman Allah, hadits Rasulullah, perkataan Salafush Sholeh maupun perkataan ulama-ulama 
terdahulu seperti perkataan Imam Mazhab yang empat. 

Contoh hasutannya mereka menyampaikan, Al-lmam Al-Baihaqi rahimahullahu meriwayatkan 
dengan sanadnya sampai Al-lmam Asy-Syafi’i rahimahullahu: “Jika seorang belajar tasawuf di 
pagi hari, sebelum datang waktu dhuhur engkau akan dapati dia menjadi orang dungu.” 

Perkataan Al Imam Asy-Syafi’i rahimahullahu tersebut bersumber dari Manaqib Al Imam As Syafi’i 
yang ditulis oleh Imam Al Baihaqi. 

Di dalam kitab itu, Imam As Syafi’i menyatakan, “Kalau seandainya seorang laki-laki 
mengamalkan tashawuf di awal siang, maka tidak tidak sampai kepadanya dhuhur kecuali ia 
menjadi kekurangan akal.” (Al Manaqib Al Imam As Syafi’i li Al Imam Al Baihaqi, 2/207) 

Beliau juga menyatakan, ”Aku tidak mengetahui seorang sufi yang berakal, kecuali ia seorang 
Muslim yang khawwas.” (Al Manaqib Al Imam As Syafi’i li Al Imam Al Baihaqi, 2/207) 

Beberapa pihak secara tergesa-gesa menyimpulkan dari perkataan di atas bahwa Imam As Syafi’i 
mencela seluruh penganut sufi. Padahal tidaklah demikian, Imam As Syafi’i hanya mencela 
mereka yang menisbatkan kepada tasawuf namun tidak benar-benar menjalankan ajarannya 
tersebut. 
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Dalam hal ini, Imam Al Baihaqi menjelaskan,”Dan sesungguhnya yang dituju dengan perkataan itu 
adalah siapa yang masuk kepada ajaran sufi namun mencukupkan diri dengan sebutan daripada 
kandungannya, dan tulisan daripada hakikatnya, dan ia meninggalkan usaha dan membebankan 
kesusahannya kepada kaum Muslim, ia tidak perduli terhadap mereka serta tidak mengindahkan 
hak-hak mereka, dan tidak menyibukkan diri dengan ilmu dan ibadah, sebagaimana beliau 
sifatkan di kesempatan lain.” (Al Manaqib Al Imam As Syafi’i li Al Imam Al Baihaqi, 2/208) 

Jelas, dari penjelasan Imam Al Baihaqi di atas, yang dicela Imam As Syafi’i adalah para sufi yang 
hanya sebatas pengakuan dan tidak mengamalkan ajaran sufi yang sesungguhnya. 

Imam As Syafi’i juga menyatakan, "Seorang sufi tidak menjadi sufi hingga ada pada dirinya 4 
perkara, malas, suka makan, suka tidur dan berlebih-lebihan.” (Al Manaqib Al Imam As Syafi’i li Al 
Imam Al Baihaqi, 2/207) 

Imam Al Baihaqi menjelaskan maksud perkataan Imam As Syafi’i tersebut,’ "Sesungguhnya yang 
beliau ingin cela adalah siapa dari mereka yang memiliki sifat ini. Adapun siapa yang bersih 
kesufiannya dengan benar-benar tawakkal kepada Allah Azza wa Jalla, dan menggunakan adab 
syari’ah dalam muamalahnya kepada Allah Azza wa Jalla dalam beribadah serta mummalah 
mereka dengan manusia dalam pergaulan, maka telah dikisahkan dari beliau (Imam As Syafi’i) 
bahwa beliau bergaul dengan mereka dan mengambil (ilmu) dari mereka.” (Al Manaqib Al Imam 
As Syafi’i li Al Imam Al Baihaqi, 2/207) 

Kemudian Imam Al Baihaqi menyebutkan satu riwayat, bahwa Imam As Syafi’i pernah 
mengatakan, 'Aku telah bersahabat dengan para sufi selama sepuluh tahun, aku tidak 
memperoleh dari mereka kecuali dua huruf ini,”Waktu adalah pedang” dan “Termasuk 
kemaksuman, engkau tidak mampu ” (maknanya, sesungguhnya manusia lebih cenderung berbuat 
dosa, namun Allah menghalangi, maka manusia tidak mampu melakukannya, hingga terhindar 
dari maksiat). 

Jelas, bahwa Imam Al Baihaqi memahami bahwa Imam As Syafi’i mengambil manfaat dari para 
sufi tersebut. Dan beliau menilai bahwa Imam As Syafi’i mengeluarkan pernyataan di atas karena 
perilaku mereka yang mengatasnamakan sufi namun Imam As Syafi’i menyaksikan dari mereka 
hal yang membuat beliau tidak suka, (lihat, Al Manaqib Al Imam As Syafi’i li Al Imam Al Baihaqi, 
2/207) 

Bahkan di satu kesempatan, Imam As Syafi’i memuji salah satu ulama ahli qira’ah dari kalangan 
sufi. Ismail bin At Thayyan Ar Razi pernah menyatakan,”Aku tiba di Makkah dan bertemu dengan 
As Syafi’i. la mengatakan,'Apakah engkau tahu Musa Ar Razi? Tidak datang kepada kami dari 
arah timur yang lebih pandai tentang Al Qur'an darinya.’Maka aku berkata,’Wahai Abu Abdillah 
sebutkan ciri-cirinya’, la berkata,’Berumur 30 hingga 50 tahun datang dari Ar Ray’. Lalu ia 
menyebut cirri-cirinya, dan saya tahu bahwa yang dimaksud adalah Abu Imran As Shufi. Maka 
saya mengatakan,’Aku mengetahunya, ia adalah Abu Imran As Shufi. As Syafi’i mengatakan,’Dia 
adalah dia.’” (Adab As Syafi’i wa Manaqibuhu, hal. 164) 

Walhasil, Imam As Syafi’i disamping mencela sebagian penganut sufi beliau juga memberikan 
pujian kepada sufi lainnya. Dan Imam Al Baihaqi menilai bahwa celaan itu ditujukan kepada 
mereka yang menjadi sufi hanya dengan sebutan tidak mengamalkan ajaran sufi yang 
sesungguhnya dan Imam As Syafi’i juga berinteraksi dan mengambil manfaat dari kelompok ini. 

Bahkan Imam As Syafi’i menasehatkan kita untuk menjalankan perkara syariat sebagaimana yang 
mereka sampaikan dalam kitab fiqih sekaligus menjalankan tasawuf untuk mencapai muslim yang 
baik, muslim yang sholeh, muslim yang berakhlakul karimah atau muslim yang Ihsan 
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Imam Syafi’i -rahimahullah menyampaikan nasehat (yang artinya) /'Berusahalah engkau menjadi 
seorang yang mempelajari ilmu fiqih dan juga menjalani tasawuf, dan janganlah kau hanya 
mengambil salah satunya. Sesungguhnya demi Allah saya benar-benar ingin memberikan nasehat 
padamu. Orang yang hanya mempelajari ilmu fiqih tapi tidak mau menjalani tasawuf, maka hatinya 
tidak dapat merasakan kelezatan takwa. Sedangkan orang yang hanya menjalani tasawuf tapi 
tidak mau mempelajari ilmu fiqih, maka bagaimana bisa dia menjadi baik (ihsan)?” [Diwan Al-lmam 
Asy-Syafi'i, hal. 47] 

Begitupula dengan nasehat Imam Malik -rahimahullah bahwa menjalankan tasawuf agar manusia 
tidak rusak dan menjadi manusia berakhlak baik 

Imam Malik -rahimahullah menyampaikan nasehat (yang artinya) “Dia yang sedang tasawuf tanpa 
mempelajari fiqih (perkara syariat) rusak keimanannya , sementara dia yang belajar fikih tanpa 
mengamalkan Tasawuf rusaklah dia, hanya dia siapa memadukan keduanya terjamin benar”. 
Berikut adalah pendapat para ulama terdahulu yang sholeh tentang tasawuf. 

Imam Nawawi Rahimahullah berkata : 

JUS^I jiiU y y II .JUiSllj JtjSS/l j~Jl <_£ <3)1 y :a~J“- Jjjis J yA. 

ftj-Jl £ <5)1 J,l J^LaJl y y>)\. 

“ Pokok-pokok metode ajaran tasawwuf ada lima : Taqwa kepada Allah di dalam sepi maupun 
ramai, mengikuti sunnah di dalam ucapan dan perbuatan, berpaling dari makhluk di dalam 
penghadapan maupun saat mundur, ridha kepada Allah dari pemberian-Nya baik sedikit ataupun 
banyak dan selalu kembali pada Allah saat suka maupun duka “. (Risalah AI-Maqoshid fit Tauhid 
wal Ibadah wa Ushulut Tasawwuf halaman : 20, Imam Nawawi) 

Al-Allamah al-Hafidz Ibnu Hajar al-Haitami berkata : 

LJLp y^j <5)1 Lxa! a-»• sU&'bll s- a-» ^Js- Xk£> ot iibt 

-Aat-j U» ot jljp UJp yj ^ v^ l y- L» 

AlJ j* y JsUa^-^l) <5)1 Otal» (J ^Jl) y LiJUaLi Jij ^>J.I y Lwtjs-ws 

i tAi^j aIp (1)1^il Ajlit ^ t Aj j \Afljgi Jjl y AiP (Jljtj 

y j ^ ^ . Lp C..;;..» Lc. UJ-P ll)tj tijvlll ll)t tiULiOj jjtjJtj oLaAjII jiil 

jjOpt AjU-^Uj jjOi JS" ^ ,±UI J 

“ Berhati-hatilah kamu dari menentang para ulama shufi. Dan sebaiknya bagi manusia sebisa 
mungkin untuk tidak menentang para ulama shufi, semoga Allah member manfaat kpeada kita 
dengan ma’rifat-ma’rifat mereka dan melimpahkan apa yang Allah limpahkan kepada orang-orang 
khususnya dengan perantara kecintaan kami pada mereka, menetapkan kita pada jalan pengikut 
mereka dan mencurahkan kita curahan-curahan ilmu ma’rifat mereka. Hendaknya manusia 
menyerahkan apa yang mereka lihat dari keadaan para ulama shufi dengan kemungkinan- 
kemungkinan baik yang dapat mengeluarkan mereka dari melakukan perbuatan haram. 

Kami sungguh telah menyaksikan orang yang sangat menentang ulama shufi, mereka para 
penentang itu mendapatkan ujian dari Allah dengan pencabutan derajatnya, dan Allah 
menghilangkan curahan kelembutan-Nya dan rahasia-rahasia kehadiran-Nya. Kemudian Allah 
menimpakan para penentang itu dengan kehinaan dan kerendahan dan mengembalikan mereka 
pada derajat terendah. Allah telah menguji mereka dengan semua penyakit dan cobaan . Maka 
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kami berlindung kepada-Mu ya Allah dari hantaman-hantaman yang kami tidak sanggup 
menahannya dan dari tuduhan-tuduhan yang membinasakan. Dan kami memohon agar Engkau 
menetapi kami jalan mereka yang kuat, dan Engkau anugerahkan kami apa yang telah Engkau 
anugerahkan pada mereka sehingga kami menjadi orang yang mengenal Allah dan imam yang 
mujtahid, sesungguhnya Engkau maha Mampu atas segala sesuatu dan maha layak untuk 
mengabulkan permohonan (Al-Fatawa Al-Haditsiyyah : 113, karya Imam Ibnu Hajar al-Haitami) 
Al-lmam Al-Hafidz Abu Nu’aim Al-Ashfihani berkata : 

J {j* o-JcjI L» J,l liJLuprtj J^J J * anU c .-'-»-— -ULi (iJliLi y 4&I L*t 

j*-**i*J JAj ^yoUilj Dji ja iiU-Jl ja j^LaJs t_~j yj iiy*A I ja ja j 

jaj Oyjaait ja tjjjj Jpj\j*}\ J jlij JjloJ-lj Jp\jJ>\ jS'L-j jS\Jai\j j-iUj JjUJ-Ij itaty <-i j* 

liJLiJLj iL liJLiij 5(J jLSil j (J y »£I ^ LpjiJI Jj»I 

jj*J j iJ jJU-lj jlssiiJl SjLwiJl |» 4 Jl (J jLsA» Sllj jtaaJl jJS”” (3 jC'iltj *JJ&\ Jjfct DU*Jj LiL-J Ja—J 

(julj£jl «flj)Jl jlgJil <3 Jj Orji «Jjjl ^AiA J? J®- > 

I 4 JUI , 2JU.S |*_$j jL~«j (jdjaJ.1 jli* jl jJj Z*ijj (jyi.sls<2l! 3j»l ji (jUisLil 2j 

jJUlj .i 1 ^* t 5 3 i j , 

“ Selanjutnya, semoga Allah memperbagus taufiqmu, maka sungguh aku telah memohon 
pertolongan kepada Allah Ta’ala dan menjawabmu atas apa yang engkau mau dari pengumpulan 
kitab yang mengandung nama-nama kelompok dan sebagian hadits dan ucapan mereka dari 
ulama hakikat dari orang-orang ahli tasawwuf, para imam dari mereka, penertiban tingkatan 
mereka dari orang-orang ahli ibadah sejak zaman sahabat, tabi’in dan tabi’it tabi’in dan setelahnya 
dari orang yang memahami dalil dan hakikat. Menjalankan hal ihwal serta thariqah, bertempat di 
taman (ketenangan) dan meninggalkan ketergantungan. Berlepas dari orang-orang yang 
berlebihan dan orang-orang yang mengaku-ngaku, orang-orang yang berandai-andai dan dari 
orang-orang yang malas yang menyerupai mereka di dalam pakaian dan ucapan dan 
bertentangan pada mereka di dalam aqidah dan perbuatan. Demikian itu ketika sampai padamu 
dari pemaparan lisan kami dan lisan ulama fiqih dan hadits di setiap daerah dan masa tentang 
orang-orang yang menisabatkan diri pada mereka adalah orang-orang fasiq, fajir, suka mudah 
berkata mubah dan halal lagi kufur. Bukanlah menghalalkan dengan kedustaan, umpatan dan 
pengingkaran dengan celaan di dalam manaqib orang-orang baik pilihan dan perendahan dari 
derajat orang-orang suci lagi baik, akan tetapi di dalam menampakkan pelepasan diri dari orang- 
orang pendusta dan pengingkaran atas orang-orang pengkhianat, bathil sebagai penyucian bagi 
orang-orang jujur dan keluhuran bagi orang-orang ahli hakikat. Seandainya kami tidak menyingkap 
kehinaan dan keburukan orang-orang yang mengingkari tasawwuf itu sebagai bagian dari agama, 
maka kami pasti akan menjelaskan dan mengupasnya sebagai penjagaan, karena salaf kami di 
dalam ilmu tasawwuf memiliki ilmu yang sudah tersebar dan nama yang masyhur “. (Muqoddimah 
Hilyah Al-Awliya, karya imam Al-Ashfihani) 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 
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1115. Mereka terhasut meninggalkan pemahaman Imam 
Mazhab Empat 

Salah satu penghasutnya adalah perwira Yahudi Inggris bernama Edward Terrence Lawrence 
yang dikenal oleh ulama jazirah Arab sebagai Laurens Of Arabian. Laurens menyelidiki dimana 
letak kekuatan umat Islam dan berkesimpulan bahwa kekuatan umat Islam terletak kepada 
ketaatan dengan mazhab (bermazhab) dan istiqomah mengikuti tharikat-tharikat tasawuf. 

Laurens mengupah ulama-ulama yang anti tharikat dan anti mazhab untuk menulis buku buku 
yang menyerang tharikat dan mazhab. Buku tersebut diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa 
dan dibiayai oleh pihak orientalis. 

Cara ulama-ulama yang anti tasawuf dan anti mazhab menghasut adalah memotong-motong dan 
mengalihkan makna firman Allah, hadits Rasulullah, perkataan Salafush Sholeh maupun 
perkataan ulama-ulama terdahulu seperti perkataan Imam Mazhab yang empat. 

Perkataan Imam mazhab yang empat yang sering disalahpahami adalah seperti 
al-lmam as-Syafi’i Rahimahullah: 

Jfi 01 

“Jika hadits tersebut shahih, maka itu adalah madzhabku.” 

Perkataan al-lmam as-Syafi’i Rahimahullah tersebut adalah contoh sikap tawadhu atau rendah 
hati. Beliau hanya ingin mengingatkan kita bahwa mengikuti pendapat mereka tetap merujuk 
kepada dari mana mereka mengambilnya yakni Al Our'an dan As Sunnah. 

Al-lmam as-Syafi’i Rahimahullah menghafal dan mendapatkan hadits langsung dari para Salafush 
Sholeh. Beliau melihat sendiri penerapan, perbuatan serta contoh nyata dari Salafush Sholeh. 

Hadits-hadits yang dihafal dan diketahui oleh beliau lebih banyak dari hadits yang telah dibukukan. 
Bahkan Imam Bukhari dan Imam Muslim tetap bertalaqqi (mengaji ) dengan ulama-ulama 
bermazhab. 

Jadi aneh kalau ada ulama yang berpendapat bahwa dia telah menemukan sebuah hadits shahih 
pada suatu kitab sehingga tidak perlu mengikuti pendapat Imam Mazhab yang empat. Haditsnya 
shahih namun pemahaman mereka terhadap hadits tersebut yang menyelisihi pemahaman Imam 
Mazhab yang empat. 

Para ulama menjelaskan, bahwa maksud perkataan Al-lmam Al-Syafi’i, “Idza shahha al-hadits 
fahuwa madzhabi (apabila suatu hadits itu shahih, maka hadits itulah madzhabku)”, adalah bahwa 
apabila ada suatu hadits bertentangan dengan hasil ijtihad Al-lmam Al-Syafi’i, sedangkan Al-Syafi’i 
tidak tahu terhadap hadits tersebut, maka dapat diasumsikan, bahwa kita harus mengikuti hadits 
tersebut, dan meninggalkan hasil ijtihad Al-lmam Al-Syafi’i. Akan tetapi apabila hadits tersebut 
telah diketahui oleh Al-lmam Al-Syafi’i, sementara hasil ijtihad beliau berbeda dengan hadits 
tersebut, maka sudah barang tentu hadits tersebut memang bukan madzhab beliau. Hal ini seperti 
ditegaskan oleh Al-lmam Al-Nawawi dalam kitab Al-Majmu’ Syarh Al-Muhadzdzab 1/64. 

Oleh karena demikian, para ulama menyalahkan Al-lmam Al-Hafizh Ibn Al-Jarud, seorang ulama 
ahli hadits bermadzhab Al-Syafi’i, di mana setiap ia menemukan hadits shahih bertentangan 
dengan hasil ijtihad Al-lmam Al-Syafi’i, Ibn Al-Jarud langsung mengklaim bahwa hadits tersebut 
sebenarnya madzhab Al-Syafi’i, berdasarkan pesan Al-Syafi’i di atas, tanpa meneliti bahwa hadits 
tersebut telah diketahui atau belum oleh Al-lmam Al-Syafi’i. 


©2015 


www.piss-ktb. com 




| 6690 j PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


Al-lmam Al-Hafizh Ibn Khuzaimah Al-Naisaburi, seorang ulama salaf yang menyandang gelar 
Imam Al-Aimmah (penghulu para imam) dan penyusun kitab Shahih Ibn Khuzaimah,ketika ditanya, 
apakah ada hadits yang belum diketahui oleh Al-lmam Al-Syafi’i dalam ijtihad beliau ? Ibn 
Khuzaimah menjawab, “Tidak ada”. Hal tersebut seperti diriwayatkan oleh Al-Hafizh Ibn Katsir 
dalam kitabnya yang sangat populer Al-Bidayah waAl-Nihayah (juz 10, hal. 253). 

Cobalah pakai akal sehat, mana yang lebih baik 

1. Mengikuti pendapat atau pemahaman ulama yang mengaku-aku mengikuti pemahaman 
Salafush Sholeh namun kenyataannya tidak bertalaqqi (mengaji) dengan Salafush Sholeh. 

Atau 

2. Mengikuti pendapat atau pemaham Imam Mazhab yang empat yang bertalaqqi (mengaji) 
dengan Salafush Sholeh. Bahkan kita sudah mengetahui bahwa Imam Mazhab yang empat telah 
disepakati oleh jumhur ulama dari dahulu sampai sekarang sebagai pemimpin atau imam ijtihad 
kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak). Imam Mazhab yang empat mengetahui dan mengikuti 
pemahaman Salafush Sholeh melalui lisannya Salafush Sholeh. 

Imam Mazhab yang empat melihat sendiri penerapan, perbuatan serta contoh nyata dari Salafush 
Sholeh. 

Apa yang mereka katakan sebagai pemahaman Salafush Sholeh pada dasarnya adalah 
pemahaman mereka sendiri berdasarkan belajar sendiri (secara otodidak) melalui cara muthola’ah 
(menelaah kitab) dan memahaminya dengan akal pikiran sendiri (pemahaman secara ilmiah) 

Para ulama telah menyampaikan bahwa jika memahami Al Our’an dan As Sunnah dengan belajar 
sendiri (secara otodidak) melalui cara muthola’ah (menelaah kitab) dan memahaminya dengan 
akal pikiran sendiri, kemungkinan besar akan berakibat negative seperti, 

1. Ibadah fasidah (ibadah yang rusak), ibadah yang kehilangan ruhnya atau aspek bathin 

2. Tasybihillah Bikholqihi, penyerupaan Allah dengan makhluq Nya 

Rasulullah telah melarang kita untuk memahami Al Our’an dengan akal pikiran kita sendiri 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Barangsiapa menguraikan Al Our’an dengan 
akal pikirannya sendiri dan merasa benar, maka sesungguhnya dia telah berbuat kesalahan". (HR. 
Ahmad) 

Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “di dalam agama itu 
tidak ada pemahaman berdasarkan akal pikiran, sesungguhnya agama itu dari Tuhan, perintah- 
Nya dan larangan-Nya .” (Hadits riwayat Ath-Thabarani) 

Ibnul Mubarak berkata -."Sanad merupakan bagian dari agama, kalaulah bukan karena sanad, 
maka pasti akan bisa berkata siapa saja yang mau dengan apa saja yang 
diinginkannya.” (Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Muqoddimah kitab Shahihnya 1/47 no:32) 

Dari Ibnu Abbas ra Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda... "Barangsiapa yang berkata 
mengenai Al-Qur’an tanpa ilmu maka ia menyediakan tempatnya sendiri di dalam 
neraka" (HR.Tirmidzi) 

Imam Syafi’i -rahimahullah mengatakan “tiada ilmu tanpa sanad’. 

Al-Hafidh Imam Attsauri -rahimullah mengatakan “ Penuntut ilmu tanpa sanad adalah bagaikan 
orang yang ingin naik ke atap rumah tanpa tangga" 

Bahkan Al-lmam Abu Yazid Al-Bustamiy , guddisa sirruh (Makna tafsir OS.AI-Kahfi 60) ; 
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“Barangsiapa tidak memiliki susunan guru dalam bimbingan agamanya, tidak ragu lagi niscaya 

gurunya syetan " Tafsir Ruhul-Bayan Juz 5 hal. 203 

Sanad ilmu / sanad guru sama pentingnya dengan sanad hadits. 

Sanad hadits adalah otentifikasi atau kebenaran sumber perolehan matan/redaksi hadits dari lisan 
Rasulullah. 

Sedangkan Sanad ilmu atau sanad guru adalah otentifikasi atau kebenaran sumber perolehan 
penjelasan baik Al Qur’an maupun As Sunnah dari lisan Rasulullah. 

Hal yang harus kita ingat bahwa Al Qur’an pada awalnya tidaklah dibukukan. Ayat-ayat Al Qur’an 
hanya dibacakan dan dihafal (imla) kemudian dipahami bersama dengan yang menyampaikannya. 
Hal yang akan dipertanyakan terhadap sebuah pendapat / pemahaman seperti: 

“Apakah yang kamu pahami telah disampaikan / dikatakan oleh ulama-ulama terdahulu yang 
tersambung lisannya kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam” ? 

“Siapakah ulama-ulama terdahulu yang mengatakan hal itu” ? 

“Dari siapakah mendapatkan pemahaman seperti itu" ? 

Imam Malik ra berkata: “ Janganlah engkau membawa ilmu (yang kau pelajari) dari orang yang 
tidak engkau ketahui catatan (riwayat) pendidikannya (sanad ilmu)” 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda yang artinya “ Sampaikan dariku sekalipun satu 
ayat dan ceritakanlah (apa yang kalian dengar) dari Bani Isra’il dan itu tidak apa (dosa). Dan siapa 
yang berdusta atasku dengan sengaja maka bersiap-siaplah menempati tempat duduknya di 
neraka ” (HR Bukhari) 

Hakikat makna hadits tersebut adalah kita hanya boleh menyampaikan satu ayat yang diperoleh 
dari orang yang disampaikan secara turun temurun sampai kepada lisannya Sayyidina 
Muhammad bin Abdullah Shallallahu alaihi wasallam. 

Kita tidak diperkenankan menyampaikan apa yang kita pahami dengan akal pikiran sendiri dengan 
cara membaca dan memahami namun kita sampaikan apa yang kita dengar dan pahami dari lisan 
mereka yang sanad ilmunya tersambung kepada lisannya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
karena hanya perkataan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam yang merupakan kebenaran atau 
ilmuNya. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam menyampaikan agama kepada Sahabat. Sahabat 
menyampaikan kepada Tabi’in. Tabi’in menyampaikan pada Tabi’ut Tabi’in. Para Imam Mazhab 
yang empat, pemimpin atau imam ijtihad kaum muslim pada umumnya, mereka berijtihad dan 
beristinbat berlandaskan hasil bertalaqqi (mengaji) pada Salafush Sholeh 
Contoh sanad Ilmu atau sanad guru Imam Syafi’i ra 

1. Baginda Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam 

2. Baginda Abdullah bin Umar bin Al-Khottob ra 

3. Al-lmam Nafi’, Tabi’ Abdullah bin Umar ra 

4. Al-lmam Malik bin Anas ra 

5. Al-lmam Syafei’ Muhammad bin Idris ra 

“Orang yang berguru tidak kepada guru tapi kepada buku saja maka ia tidak akan menemui 
kesalahannya karena buku tidak bisa menegur tapi kalau guru bisa menegur jika ia salah atau jika 
ia tak faham ia bisa bertanya, tapi kalau buku jika ia tak faham ia hanya terikat dengan 
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pemahaman dirinya, maka oleh sebab itu jadi tidak boleh baca dari buku, tentunya boleh baca 
buku apa saja boleh, namun kita harus mempunyai satu guru yang kita bisa tanya jika kita 
mendapatkan masalah’’ (Habib Munzir). 

Asy-Syeikh as-Sayyid Yusuf Bakhour al-Hasani menyampaikan bahwa “maksud dari pengijazahan 
sanad itu adalah agar kamu menghafazh bukan sekadar untuk meriwayatkan tetapi juga untuk 
meneladani orang yang kamu mengambil sanad daripadanya, dan orang yang kamu ambil 
sanadnya itu juga meneladani orang yang di atas di mana dia mengambil sanad daripadanya dan 
begitulah seterusnya hingga berujung kepada kamu meneladani Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam. Dengan demikian, keterjagaan al-Qur’an itu benar-benar sempurna baik secara lafazh, 
makna dan pengamalan “ 

“Sanad adalah bagai rantai emas terkuat yang tak bisa diputus dunia dan akhirat, jika bergerak 
satu mata rantai maka bergerak seluruh mata rantai hingga ujungnya, yaitu Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam,” (Habib Munzir) 

Keistimewaan syari'at Islam adalah adanya sanad atau mata rantai yang bersambung hingga 
pembawa syari'at itu sendiri; Rasulullah. Karena itulah munculnya faham-faham menyimpang yang 
dapat menyesatkan umat Islam sangat kecil kemungkinannya untuk tidak terdeteksi jika 
berpegang teguh kepada sanad. 

Sanad inilah yang kemudian menjadi tradisi di kalangan Ahlus Sunnah wal Jama’ah untuk selalu 
dilestarikan, karena dengan terus membudayakannya akan terjamin kemurnian ajaran agama 
Allah ini tidak bercampur dengan akal pikiran manusia yang didalamnya ada unsur hawa nafsu 
atau kepentingan. 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1116. Hasutan dengan menyalah maknakan hadits 

Dalam tulisan sebelumnya pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/02/Q2/potonqan- 
perkataan-ulama/ bagaimana mereka terhasut oleh potongan perkataan ulama dan dalam tulisan 
pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/02/03/terhasut-penqalihan-makna/ bagaimana 
mereka terhasut oleh pengalihan makna perkataan ulama. 

Semua itu adalah bagian dari hasutan atau ghazwul fikri (perang pemahaman) yang dilancarkan 
oleh kaum Zionis Yahudi untuk meruntuhkan Ukhuwah Islamiyah. 

Salah satu penghasutnya adalah perwira Yahudi Inggris bernama Edward Terrence Lawrence 
yang dikenal oleh ulama jazirah Arab sebagai Laurens Of Arabian. Laurens menyelidiki dimana 
letak kekuatan umat Islam dan berkesimpulan bahwa kekuatan umat Islam terletak kepada 
ketaatan dengan mazhab (bermazhab) dan istiqomah mengikuti tharikat-tharikat tasawuf. 

Laurens mengupah ulama-ulama yang anti tharikat dan anti mazhab untuk menulis buku buku 
yang menyerang tharikat dan mazhab. Buku tersebut diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa 
dan dibiayai oleh pihak orientalis. 

“Rencana kerja” kaum Zionis Yahudi , salah satu contohnya tertuang dalam protokol Zionis yang 
ketujuhbelas 

...Kita telah lama menjaga dengan hati-hati upaya mendiskreditkan para ulama non-Yahudi dalam 
rangka menghancurkan misi mereka, yang pada saat ini dapat secara serius menghalangi misi 
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kita. Pengaruh mereka atas masyarakat mereka berkurang dari hari ke hari. Kebebasan hati 
nurani yang bebas dari paham agama telah dikumandangkan dimana-mana. Tinggal masalah 
waktu maka agama-agama itu akan bertumbangan.. 

Dalam rangka agar umat Islam “meninggalkan” Imam Mazhab yang empat disebarluaskanlah 
hasutan bahwa Imam Mazhab yang empat tidak maksum. Pada hakikatnya kaum muslim tidak 
perlu terhasut karena kita telah paham yang maksum adalah Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam sedangkan Imam Mazhab yang empat, mereka itu mahfuzh (dipelihara) dengan 
pemeliharaan Allah Azza wa Jalla terhadap orang-orang sholeh. 

Hasutan lainnya untuk “meninggalkan” Imam Mazhab yang empat disebarluaskanlah hasutan 
seolah-olah bertujuan janganlah mengikuti Imam Mazhab yang empat tapi “ikutilah Salafush 
Sholeh ” , “ikutilah pemahaman, penerapan, perbuatan serta contoh nyata dalam beribadah dari 
Salafush Sholeh’’. Pada hakikatnya kaum muslim tidak perlu terhasut karena dengan mengikuti 
apa yang disampaikan oleh Imam Mazhab yang empat yang melihat sendiri penerapan, perbuatan 
serta contoh nyata dalam beribadah dari Salafush Sholeh pada hakikatnya juga mengikuti 
Salafush Sholeh. 

Imam Mazhab yang empat tentu telah menyadari bahwa kaum muslim generasi berikutnya 
tentulah tidak akan melihat penerapan, perbuatan serta contoh nyata dalam beribadah dari 
Salafush Sholeh oleh karenanya apa yang mereka yang dapatkan dari bertemu dan bertalaqqi 
(mengaji) dengan Salafush Sholeh, serta mendapatkan pemahaman Salafush Sholeh langsung 
dari lisannya Salafush Sholeh maka oleh para Imam Mazhab yang empat disampaikan dalam 
kitab fiqih agar kaum muslim generasi berikutnya dapat “melihat” penerapan, perbuatan serta 
contoh nyata dalam beribadah dari Salafush Sholeh melalui kitab fiqih Imam Mazhab yang empat. 

Hasutan lainnya adalah dalam bentuk mendiskreditkan para ulama berdasarkan generasi atau 
zaman mereka terlahir. Dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/12/27/salaf- 
dan-khalaf/ telah diuraikan bagaimana mereka terhasut bahwa sebaik-baik manusia dipengaruhi 
oleh generasi mereka terlahir kedunia. Umbulah istilah ulama khalaf dan ulama salaf. Seolah-olah 
“kualitas” ulama khalaf pastilah di bawah “kualitas” ulama salaf. 

Hadits yang disalahmaknakan adalah 

Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam beliau bersabda: “ sebaik-baik manusia adalah yang hidup pada 
masaku, kemudian orang-orang pada masa berikutnya, kemudian orang-orang pada masa 
berikutnya, kemudian setelah mereka akan datang suatu kaum kesaksian mereka mendahului 
sumpah mereka, dan sumpah mereka mendahului kesaksian mereka.’’ (HR Bukhari 5949) 

Hadits dimaknakan seolah-olah sebaik-baik manusia setelah para Nabi yang utama adalah 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam kemudian para Sahabat, para Tabi’in , para Tabi’ut Tabi’in 
barulah kaum muslim kemudian (khalaf). Mustahil kaum muslim kemudian(khalaf) akan lebih baik 
dari Tabi’ut Tabi’in apalagi lebih baik dari para Sahabat. 

Pemaknaan atau pemahaman seperti itu adalah kesalahpahaman. 

Para Sahabat, para Tabi’in , para Tabi’ut Tabi’in, mereka termasuk sebaik-baik manusia adalah 
karena mereka sebagai muslim atau mereka yang telah bersyahadat 

Hal itu terkait dengan terkait dengan firman Allah ta’ala yang artinya, “ kuntum khayra ummatin 
ukhrijat lilnnaasi“, “Kamu (umat Rasulullah) adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia" (QS Ali Imran [3]:110). 

Kemudian diantara salafpun ada pula muslim namun tidak termasuk mereka yang mentaati Allah 
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ta’ala dan RasulNya seperti kaum khawarij. Contohnya Abdurrahman ibn Muljam adalah seorang 
yang sangat rajin beribadah. Shalat dan shaum, baik yang wajib maupun sunnah, melebihi 
kebiasaan rata-rata orang di zaman itu.Namun terpangaruh oleh hasutan atau ghazwul fikri 
(perang pemahaman) orang-orang Khawarij yang selalu berbicara mengatasnamakan Islam. 
Sampai akhirnya, dialah yang ditugasi menjadi eksekutor pembunuhan Imam Sayyidina Ali ra. 

Oleh karenanya para Sahabat, para Tabi’in , para Tabi’ut Tabi’in, mereka termasuk sebaik-baik 
manusia karena muslim dan termasuk mereka yang mentaati Allah ta’ala dan RasulNya karena 
mereka mencapai maqom dekat dengan Allah Azza wa Jalla yakni maqom sholeh. 

Seorang muslim dikatakan telah mentaati Allah dan RasulNya sehingga mendapatkan maqom 
disisiNya atau dekat dengan Allah Azza wa Jalla adalah 4 golongan manusia yakni para Nabi 
(Rasulullah yang utama), para Shiddiqin, para Syuhada dan muslim yang sholeh 
Firman Allah ta’ala yang artinya, “Dan barangsiapa yang menta’ati Allah dan Rasul(Nya), mereka 
itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi ni’mat oleh Allah, yaitu: Nabi-nabi, 
para shiddiiqiin, orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang saleh. Dan mereka itulah teman 
yang sebaik-baiknya .” (QS An Nisaa [4]: 69) 

Semakin dekat kita kepada Allah sehingga menjadi kekasihNya (Wali Allah). Maqom Shiddiqin 
atau kedekatan dengan Allah diuraikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/09/09/2011/09/28/maaom-wali-allah/ 

Oleh karenanya para Sahabat, para Tabi’in , para Tabi’ut Tabi’in mendapatkan maqom disisiNya 
minimal maqom sholeh sehingga mereka dinamakan Salaf yang sholeh atau Salafush Sholeh 
Begitupula diantara Salafush Sholeh tidaklah seluruhnya mendapatkan maqom Wali Allah. 
Semakin dekat seorang muslim kepada Allah Azza wa Jalla sehingga meraih cintaNya maka 
dibuktikan bahwa doa mereka yang meraih cintaNya sehigga menjadi kekasihNya (Wali Allah) 
pasti akan dikabulkan oleh Allah Azza wa Jalla 

Dalam sebuah hadits qudsi Allah ta’ala berfirman “jika Aku sudah mencintainya, maka Akulah 
pendengarannya yang ia jadikan untuk mendengar, dan pandangannya yang ia jadikan untuk 
memandang, dan tangannya yang ia jadikan untuk memukul, dan kakinya yang dijadikannya untuk 
berjalan, jikalau ia meminta-Ku, pasti Kuberi, dan jika meminta perlindungan kepada-KU, pasti Ku- 
lindungi. Dan aku tidak ragu untuk melakukan sesuatu yang Aku menjadi pelakunya sendiri 
sebagaimana keragu-raguan-Ku untuk mencabut nyawa seorang mukmin yang ia (khawatir) 
terhadap kematian itu, dan Aku sendiri khawatir ia merasakan kepedihan sakitnya." (HR Bukhari 
6021) 

Begitu pula diantara Salafush Sholeh , mereka mungkin saja berbeda maqom disisiNya seperti 
terlukiskan dalam hadits berikut 

Suatu hari Umar r.a. kedatangan rombongan dari Yaman, lalu ia bertanya : 

“Adakah di antara kalian yang datang dari suku Qarn?”. 

Lalu seorang maju ke dapan menghadap Umar. Orang tersebut saling bertatap pandang sejenak 
dengan Umar. Umar pun memperhatikannya dengan penuh selidik. 

“Siapa namamu?” tanya Umar. 

“Aku Uwais”, jawabnya datar. 

“Apakah engkau hanya mempunyai seorang Ibu yang masih hidup?, tanya Umar lagi. 
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“Benar, Amirul Mu’minin”, jawab Uwais tegas. 

Umar masih penasaran lalu bertanya kembali “Apakah engkau mempunyai bercak putih sebesar 
uang dirham?” (maksudnya penyakit kulit berwarna putih seperti panu tapi tidak hilang). 

“Benar, Amirul Mu’minin, dulu aku terkena penyakit kulit “belang”, lalu aku berdo’a kepada Allah 
agar disembuhkan. Alhamdulillah, Allah memberiku kesembuhan kecuali sebesar uang dirham di 
dekat pusarku yang masih tersisa, itu untuk mengingatkanku kepada Tuhanku”. 

“Mintakan aku ampunan kepada Allah”. 

Uwais terperanjat mendengar permintaan Umar tersebut, sambil berkata dengan penuh 
keheranan. “Wahai Amirul Mu’minin, engkau justru yang lebih behak memintakan kami ampunan 
kepada Allah, bukankah engkau sahabat Nabi?” 

Lalu Umar berkata “Aku pernah mendengar Rasulullah shallallahu alaihi wasallam berkata 
“Sesungguhnya sebaik-baik Tabiin adalah seorang bernama Uwais, mempunyai seorang ibu yang 
selalu dipatuhinya, pernah sakit belang dan disembuhkan Allah kecuali sebesar uang dinar di 
dekat pusarnya, apabila ia bersumpah pasti dikabulkan Allah. Bila kalian menemuinya mintalah 
kepadanya agar ia memintakan ampunan kepada Allah” 

Uwais lalu mendoa’kan Umar agar diberi ampunan Allah. Lalu Uwais pun menghilang dalam 
kerumunan rombongan dari Yaman yang akan melanjutkan perjalanan ke Kufah. (HR Ahmad, HR 
Muslim 4612) 

Jadi sebaik-baiknya manusia atau sebaik-baik muslim tidak dibatas oleh generasi atau 
kapan mereka hidup. 

Sebaik-baik manusia hingga mencapai sebaik-baik muslim adalah mereka yang dapat meraih 
maqom disisiNya yakni minimal maqom sholeh atau muslim berakhlakul karimah, muslim yang 
selalu yakin diawasi oleh Allah Azza wa Jalla sehingga mereka selalu menghindari perbuatan keji 
dan mungkar dan yang terbaik adalah muslim yang Ihsan, muslim yang bertemu Allah ta’ala 
hingga menyaksikan Allah dengan hati (ain bashiroh) atau muslim berma’rifat hingga mereka 
termasuk muslim bukan Nabi yang meraih maqom kekasih Allah atau Wali Allah. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “sesungguhnya ada di antara hamba Allah 
(manusia) yang mereka itu bukanlah para Nabi dan bukan pula para Syuhada’. Mereka dirindukan 
oleh para Nabi dan Syuhada’ pada hari kiamat karena kedudukan (pangkat) mereka di sisi Allah 
Swt seorang dari shahabatnya berkata, siapa gerangan mereka itu wahai Rasulullah? Semoga 
kita dapat mencintai mereka. Nabi Saw menjawab dengan sabdanya: Mereka adalah suatu kaum 
yang saling berkasih sayang dengan anugerah Allah bukan karena ada hubungan kekeluargaan 
dan bukan karena harta benda, wajah-wajah mereka memancarkan cahaya dan mereka berdiri di 
atas mimbar-mimbar dari cahaya. Tiada mereka merasa takut seperti manusia merasakannya dan 
tiada mereka berduka cita apabila para manusia berduka cita”. (HR. an Nasai dan Ibnu Hibban 
dalam kitab shahihnya) 

Hadits senada, dari ‘Umar bin Khathab ra bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, 
“Sesungguhnya diantara hamba-hambaku itu ada manusia manusia yang bukan termasuk 
golongan para Nabi, bukan pula syuhada tetapi pada hari kiamat Allah ‘Azza wa Jalla 
menempatkan maqam mereka itu adalah maqam para Nabi dan syuhada.”Seorang laki-laki 
bertanya : “siapa mereka itu dan apa amalan mereka?”mudah-mudahan kami menyukainya. Nabi 
bersabda: “yaitu Kaum yang saling menyayangi karena Allah ‘Azza wa Jalla walaupun mereka 
tidak bertalian darah, dan mereka itu saling menyayangi bukan karena hartanya, dan demi Allah 
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sungguh wajah mereka itu bercahaya, dan sungguh tempat mereka itu dari cahaya, dan mereka 
itu tidak takut seperti yang ditakuti manusia, dan tidak susah seperti yang disusahkan manusia,” 
kemudian beliau membaca ayat : ” Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (QS Yunus [10]:62) 
Kesimpulannya, kalau memang ingin mengikuti penerapan, perbuatan serta contoh nyata dalam 
beribadah dari Salafush Sholeh maka marilah mengikuti apa yang disampaikan oleh Imam 
Mazhab yang empat dan penjelasan dari ulama yang mengikuti Imam Mazhab yang empat sambil 
merujuk dari mana mengambilnya yakni Al Qur'an dan As Sunnah. 

Ingatlah selalu bahwa yang melihat penerapan, perbuatan serta contoh nyata dalam beribadah 
dari Salafush Sholeh adalah Imam Mazhab yang empat bukan mereka yang mengaku-aku 
mengikuti pemahaman Salafush Sholeh namun tidak bertalaqqi (mengaji) dengan Salafush 
Sholeh. 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1124. Shalat mencegah dari perbuatan keji dan mungkar 

Rasulullah bersabda, “Barangsiapa yang shalatnya tidak mencegah dari perbuatan keji dan 
mungkar, maka ia tidak bertambah dari Allah kecuali semakin jauh dariNya’’ (diriwayatkan oleh ath 
Thabarani dalam al-Kabir nomor 11025,11/46) 

Pendapat ulama Al Albani, contohnya termuat pada http://almanhai.or.id/content/2324/slash/0 
“matan (redaksi) hadits ini tidak sah, sebab zhahirnya mencakup orang yang melakukan shalat 
lengkap dengan syarat dan rukun-rukunnya. Yang mana syari’at ini menghukuminya sah. 
Meskipun orang yang melakukan shalat tersebut terus menerus melakukan beberapa maksiat, 
maka bagaimana mungkin hanya karena itu, shalatnya tidak akan menambah kecuali jarak yang 
semakin jauh. Hal ini tidak masuk akal dan tidak disetujui oleh syari’at ini' 

Kami garis bawahi pendapat beliau, “meskipun orang yang melakukan shalat tersebut terus 
menerus melakukan beberapa maksiat, maka bagaimana mungkin hanya karena itu, shalatnya 
tidak akan menambah kecuali jarak yang semakin jauh“ 

Dengan kata lain ulama Al Albani berkeyakinan bahwa orang terus menerus melakukan beberapa 
maksiat, tidak apa-apa, asalkan melakukan shalat lengkap dengan syarat dan rukun-rukunnya 
Padahal orang yang sholat namun masih terus menerus melakukan beberapa maksiat 
menandakan sholatnya lalai 
Firman Allah Azza wa Jalla, yang artinya 

'.... maka celakalah orang-orang yang sholat, (yaitu) orang-orang yang lalai dalam sholatnya, dan 
orang-orang yang berbuat riya’’ (QS Al-Ma’un 107:4-6) 

“... dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai‘(Q S Al A’raaf 7: 205) 

“Sesungguhnya shalat mencegah dari perbuatan keji dan mungkar” (QS al Ankabut [29]:45). 
Barangsiapa tidak khusyuk dalam sholatnya dan pengawasan Allah tidak tertanam dalam jiwanya 
atau qalbunya, maka ia telah bermaksiat dan berhak mendapatkan siksa Allah ta’ala. Segelintir 
kaum muslim, ibadah sholat mereka sekedar upacara keagamaan (ritual) atau gerakan-gerakan 
yang bersifat mekanis (amal) yang sesuai syarat dan rukun-rukunnya (ilmu), sebagaimana robot 
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sesuai programnya. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “ Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada rupa 
kalian, tetapi Allah melihat kepada hati kalian.” (HR Muslim) 

"Tidak melihat kepada rupa kalian" maknanya tidak memperhitungkan perbuatan yang tampak 
terlihat atau tidak memperhitungkan apa yang dilakukan secara dzahir. 

Tidaklah mereka mencapai sholat yang dikatakan oleh Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
bahwa “Ash-shalatul Mi’rajul Mu’miniri 1 , “sholat itu adalah mi’rajnya orang-orang mukmin“. yaitu 
naiknya jiwa meninggalkan ikatan nafsu yang terdapat dalam fisik manusia menuju ke hadirat 
Allah 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Sesungguhnya kalian apabila sholat maka 
sesungguhnya ia sedang bermunajat (bertemu) dengan Tuhannya, maka hendaknya ia mengerti 
bagaimana bermunajat dengan Tuhan" 

Allah berfirman yang artinya, 

“Sesungguhnya sembahyang (Sholat) itu memang berat kecuali bagi mereka yang khusyu’ yaitu 
mereka yang yakin akan berjumpa dengan Tuhan mereka, dan sesungguhnya mereka akan 
kembali kepadaNya". (QS. Al-Baqarah 2 :45). 

Sholat adalah saat-saat utama bertemu dengan Allah Azza wa Jalla, hal ini dialami mereka yang 
telah berma’rifat atau mereka yang telah mencapai muslim yang Ihsan (muhsin/muhsinin) 

Apakah Ihsan ? 

^ «i 'J u ot Uu at 'J iutr ilii J£S of jis ouJ-yi C iii C jis 

Lalu dia bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, apakah ihsan itu? 1 Beliau menjawab, ‘Kamu takut 
(takhsya / khasyyah) kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya, maka jika kamu tidak melihat- 
Nya maka sesungguhnya Dia melihatmu’ (HR Muslim 11) 

Ada dua kondisi yang dicapai oleh muslim yang ihsan 

Kondisi minimal adalah mereka yang selalu merasa diawasi oleh Allah Azza wa Jalla 
Kondiri terbaik adalah mereka yang dapat melihat Allah Azza wa Jalla dengan hati (ain bashiroh) 
Imam Sayyidina Ali r.a. pernah ditanya oleh seorang sahabatnya bernama Zi’lib Al-Yamani, 
“Apakah Anda pernah melihat Tuhan?” 

Beliau menjawab, “Bagaimana saya menyembah yang tidak pernah saya lihat?” 

“Bagaimana Anda melihat-Nya?” tanyanya kembali. 

Sayyidina Ali ra menjawab “Dia tak bisa dilihat oleh mata dengan pandangan manusia yang kasat, 
tetapi bisa dilihat oleh hati” 

Sebuah riwayat dari Ja’far bin Muhammad beliau ditanya: “Apakah engkau melihat Tuhanmu 
ketika engkau menyembah-Nya?” Beliau menjawab: “Saya telah melihat Tuhan, baru saya 
sembah”. Bagaimana anda melihat-Nya? dia menjawab: “Tidak dilihat dengan mata yang 
memandang, tapi dilihat dengan hati yang penuh Iman.” 

Rasulullah bersabda “Iman paling afdol ialah apabila kamu mengetahui bahwa Allah selalu 
menyertaimu dimanapun kamu berada“. (HR. Ath Thobari) 

Muslim yang merasa/meyakini diawasi Allah -Maha Agung sifatNya atau mereka yang dapat 
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melihat Rabb atau muslim yang Ihsan maka ia mencegah dirinya dari melakukan sesuatu yang 
dibenciNya, mencegah dirinya dari perbuatan maksiat, mencegah dirinya dari melakukan 
perbuatan keji dan mungkar. Sehingga terwujud dalam berakhlakul karimah. Inilah tujuan 
Rasulullah diutus oleh Allah ta’ala 

Rasulullah menyampaikan yang maknanya “Sesungguhnya aku diutus (Allah) untuk 
menyempurnakan Akhlak.” (HR Ahmad). 

Tanggapan lain terhadap pendapat ulama Al Albani yang salah memahami beberapa hadits 
lainnya termuat dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.files.wordpress.com/2010/04/ 
inilahahlussunnahwaliamaah.pdf 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1125. Seluruh perkara syariat telah ditetapkanNya dan Dia 
tidak lupa 

Firman Allah ta'ala yang artinya, "Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan 
telah Ku-cukupkan kepadamu ni'mat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu” (QS Al- 
Maaidah: [5]: 3) 

Agama hanyalah bersumber dari Allah ta'ala. 

Pokok agama atau disebut perkara syariat adalah perintahNya yang wajib dijalankan yang jika 
ditinggalkan berdosa dan laranganNya yang wajib dijauhi yang jika dilanggar / dikerjakan berdosa. 
Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “di dalam agama itu 
tidak ada pemahaman berdasarkan akal pikiran, sesungguhnya agama itu dari Tuhan, perintah¬ 
Nya dan larangan-Nya." (Hadits riwayat Ath-Thabarani) 

Perkara kewajiban, larangan dan pengharaman adalah hak Allah ta’ala menetapkannya dan Allah 
ta’ala tidak lupa. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “ Sesungguhnya Allah telah mewajibkan beberapa 
kewajiban (ditinggalkan berdosa), maka jangan kamu sia-siakan dia; dan Allah telah memberikan 
beberapa larangan (dikerjakan berdosa)), maka jangan kamu langgar dia; dan Allah telah 
mengharamkan sesuatu (dikerjakan berdosa), maka jangan kamu pertengkarkan dia; dan Allah 
telah mendiamkan beberapa hal sebagai tanda kasihnya kepada kamu, Dia tidak lupa, maka 
jangan kamu perbincangkan dia.” (Riwayat Daraquthni, dihasankan oleh an-Nawawi) 

Agama atau perkara syariat atau perkara yang diwajibkanNya, wajib dikerjakan dan wajib dijauhi 
meliputi kewajiban, larangan dan perngharaman telah sempurna atau telah selesai ditetapkanNya 
atau telah selesai disyariatkan oleh Allah Azza wa Jalla atau telah disampaikan seluruhnya oleh 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telah bersabda, “ Tidak tertinggal sedikitpun yang 
mendekatkan kamu dari surga dan menjauhkanmu dari neraka melainkan telah dijelaskan bagimu 
” (HR Ath Thabraani dalam Al Mu’jamul Kabiir no. 1647) 

“mendekatkan dari surga” = perkara kewajiban (ditinggalkan berdosa) 

“menjauhkan dari neraka" = perkara larangan dan perkara pengharaman (dikerjakan berdosa) 
Rasulullah mencontohkan meninggalkan sholat tarawih berjama'ah dalam beberapa malam agar 
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kita tidak berkeyakinan bahwa sholat tarawih berjama'ah adalah sebuah kewajiban yang jika 
ditinggalkan berdosa karena Allah ta'ala tidak menetapkan sholat tarawih berjamaah sebagai 
kewajiban di bulan Ramadhan. Yang diwajibkanNya adalah berpuasa di bulan Ramadhan. 

Rasulullah bersabda "Sesungguhnya aku tahu apa yang kalian lakukan semalam. Tiada sesuatu 
pun yang menghalangiku untuk keluar dan shalat bersama kalian, hanya saja aku khawatir (shalat 
tarawih itu) akan diwajibkan atas kalian.” ( HR Muslim 1270) 

Begitupula para Imam Mujtahid dalam beristinbat, menetapkan hukum perkara suatu ibadah 
kedalam hukum taklifi yang lima (haram, makruh, wajib, sunnah, dan mubah) menghindari al- 
Maslahah al-Mursalah atau Al-lstislah atau kadang disamakan juga dengan al-lstihsan yakni 
“Menetapkan hukum suatu masalah yang tak ada nash-nya atau tidak ada ijma’ terhadapnya, 
dengan berdasarkan pada kemaslahatan semata (yang oleh syara’ (dalam Al Qur’an dan As 
Sunnah) tidak dijelaskan ataupun dilarang" 

Menurut Imam Syafi’i cara-cara penetapan hukum seperti itu sekali-kali bukan dalil syar’i. Beliau 
menganggap orang yang menggunakannya sama dengan menetapkan syari’at berdasarkan hawa 
nafsu atau berdasarkan pendapat sendiri (akal pikiran sendiri) yang mungkin benar dan mungkin 
pula salah. 

Ibnu Hazm termasuk salah seorang ulama yang menolak cara-cara penetapan hukum seperti itu 
Beliau menganggap bahwa cara penetapan seperti itu menganggap baik terhadap sesuatu atau 
kemashlahatan menurut hawa nafsunya (akal pikiran sendiri), dan itu bisa benar dan bisa pula 
salah, misalnya mengharamkan sesuatu tanpa dalil. 

Menetapkan sebagai perkara larangan atau pengharaman yang dikerjakan/dilanggar berdosa atau 
sebagai perkara kewajiban yang ditinggalkan berdosa berdasarkan maslahah mursalah atau 
berdasarkan akibat baik dan buruk menurut akal pikiran manusia termasuk kedalam bid’ah 
dholalah karena yang mengetahui baik dan buruk bagi manusia hanyalah Allah Azza wa Jalla. 

Oleh karenanya mereka yang mengada-ada perkara kewajiban, larangan maupun pengharaman 
adalah termasuk penyembahan kepada selain Allah. 

Allah Azza wa Jalla berfirman, “Mereka menjadikan para rahib dan pendeta mereka sebagai 
tuhan-tuhan selain Allah“. (QS at-Taubah [9]:31) 

Ketika Nabi ditanya terkait dengan ayat ini, “ apakah mereka menyembah para rahib dan pendeta 
sehingga dikatakan menjadikan mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah?’ 

Nabi menjawab, “tidak”, “Mereka tidak menyembah para rahib dan pendeta itu, tetapi jika para 
rahib dan pendeta itu menghalalkan sesuatu bagi mereka, mereka menganggapnya halal, dan jika 
para rahib dan pendeta itu mengharamkan bagi mereka sesuatu, mereka mengharamkannya“ 

Pada riwayat yang lain disebutkan, Rasulullah bersabda ” mereka (para rahib dan pendeta) itu 
telah menetapkan haram terhadap sesuatu yang halal, dan menghalalkan sesuatu yang haram, 
kemudian mereka mengikutinya. Yang demikian itulah penyembahannya kepada 
mereka.” (Riwayat Tarmizi) 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya, 

“Katakanlah! Siapakah yang berani mengharamkan perhiasan Allah yang telah diberikan kepada 
hamba-hambaNya dan beberapa rezeki yang baik itu? Katakanlah! Tuhanku hanya 
mengharamkan hal-hal yang tidak baik yang timbul daripadanya dan apa yang tersembunyi dan 
dosa dan durhaka yang tidak benar dan kamu menyekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah 
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tidak turunkan keterangan padanya dan kamu mengatakan atas (nama) Allah dengan sesuatu 
yang kamu tidak mengetahui.’’ (QS al-A’raf: 32-33) 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah 
halalkan bagi kamu dan janganlah kamu melampaui batas, sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang yang melampaui batas.’’ (Qs. al-Ma’idah [5]: 87). 

“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh lidahmu secara dusta 
“Ini halal dan ini haram”, untuk mengada-adakan kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya 
orang-orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah tiadalah beruntung” [QS. An-Nahl 
: 116]. 

Dalam hadits Qudsi, Rasulullah bersabda: “ Aku ciptakan hamba-hambaKu ini dengan sikap yang 
lurus, tetapi kemudian datanglah syaitan kepada mereka. Syaitan ini kemudian membelokkan 
mereka dari agamanya, dan mengharamkan atas mereka sesuatu yang Aku halalkan kepada 
mereka, serta mempengaruhi supaya mereka mau menyekutukan Aku dengan sesuatu yang Aku 
tidak turunkan keterangan padanya.” (Riwayat Muslim). 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1130. Terhasut oleh pembatasan makna firman-Nya 

Mereka adalah hasil pengajaran para ulama korban hasutan atau ghazwul fikri (perang 
pemahaman) dari kaum Zionis Yahudi. 

Salah satu penghasutnya adalah perwira Yahudi Inggris bernama Edward Terrence Lawrence 
yang dikenal oleh ulama jazirah Arab sebagai Laurens Of Arabian. Laurens menyelidiki dimana 
letak kekuatan umat Islam dan berkesimpulan bahwa kekuatan umat Islam terletak kepada 
ketaatan dengan mazhab (bermazhab) dan istiqomah mengikuti tharikat-tharikat tasawuf. 

Laurens mengupah ulama-ulama yang anti tharikat dan anti mazhab untuk menulis buku buku 
yang menyerang tharikat dan mazhab. Buku tersebut diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa 
dan dibiayai oleh pihak orientalis. 

Dalam tulisan sebelumnya pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/02/Q2/potonqan- 
perkataan-ulama/ telah diuraikan bagaimana mereka terhasut oleh potongan perkataan ulama. 

Dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/02/03/terhasut-penqalihan-makna/ 
telah diuraikan bagaimana mereka terhasut oleh pengalihan makna perkataan ulama. 

Dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/02/05/menvalah-maknakan-hadits/ 
telah diuraikan bagaimana mereka terhasut oleh penyalah makna dari hadits. 

Dalam tulisan kali ini diuraikan bagaimana mereka terhasut oleh pembatasan makna firman Allah 
ta’ala. Contohnya. Firman Allah ta’ala yang artinya, "Dan barangsiapa yang menentang Rasul 
sesudah jelas kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mu'min, 
Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang telah dikuasainya itu* dan Kami masukkan ia ke 
dalam Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali " (QS An Nisaa’ [4]: 115) 

*) Allah biarkan mereka bergelimang dalam kesesatan 

Mereka berpendapat bahwa sabilil mu’minin , jalan orang-orang mu’min terbatas hanya pada para 
Sahabat saja dan kemudian diikuti dengan orang-orang yang mengikuti mereka dari Tabi’in dan 
Tabi’ut Tabi’in. Contoh pendapat ulama mereka sebagaimana termuat dalam AI-Masaa-il oleh 
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Abdul Hakim bin Amir Abdat - Halaman 240 s/d 246 

Jadi kalau kaum muslim mengikuti apa yang disampaikan oleh orang-orang mu’min selain para 
Sahabat seperti Imam Mazhab yang empat maka termasuk tidak mentaati perintah Allah Azza wa 
Jalla sekaligus telah menentang Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. 

Bagaimana mereka mengetahui jalan atau cara beribadah para Sahabat kalau tidak mengikuti apa 
yang disampaikan oleh Imam Mazhab yang empat yang melihat langsung penerapan, perbuatan 
serta contoh nyata jalan atau cara beribadah dari Salafush Sholeh. 

Mereka katakan telah mengikuti jalan atau cara beribadah para Sahabat namun kenyataannya 
mereka mengikuti akal pikiran mereka sendiri hasil belajar sendiri (secara otodidak) melalui cara 
muthola’ah, menelaah kitab. 

Setiap upaya pemahaman bisa benar dan bisa pula salah. Kemungkinan salah akan semakin 
besar jika tidak berkompetensi sebagai imam mujtahid mutlak sebagaimana kompetensi Imam 
Mazhab yang empat. 

Kesalahpahaman dapat ditimbulkan karena mereka tidak mendapatkan pemahaman Salafush 
Sholeh dari lisannya Salafush Sholeh sedangkan Imam Mazhab yang empat mendapatkan 
pemahaman Salafush Sholeh langsung dari lisannya Salafush Sholeh karena Imam Mazhab yang 
empat bertalaqqi (mengaji) langsung dengan Salafush Sholeh. 

Merekalah korban hasutan atau ghazwul fikri (perang pemahaman) dari kaum Zionis Yahudi untuk 
memahami Al Qur’an dan As Sunnah dengan akal pikiran masing-masing dengan tujuan 
menimbulkan perselisihan di antara kaum muslim karena perbedaan pemahaman. 

Rasulullah telah melarang kita untuk memahami Al Qur’an dengan akal pikiran kita sendiri 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Barangsiapa menguraikan Al Qur’an dengan 
akal pikirannya sendiri dan merasa benar, maka sesungguhnya dia telah berbuat kesalahan". (HR. 
Ahmad) 

Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “di dalam agama itu 
tidak ada pemahaman berdasarkan akal pikiran, sesungguhnya agama itu dari Tuhan, perintah- 
Nya dan larangan-Nya .” (Hadits riwayat Ath-Thabarani) 

Ibnul Mubarak berkata -."Sanad merupakan bagian dari agama, kalaulah bukan karena sanad, 
maka pasti akan bisa berkata siapa saja yang mau dengan apa saja yang 
diinginkannya.” (Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Muqoddimah kitab Shahihnya 1/47 no:32) 

Dari Ibnu Abbas ra Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda... "Barangsiapa yang berkata 
mengenai Al-Qur’an tanpa ilmu maka ia menyediakan tempatnya sendiri di dalam 
neraka” (HR.Tirmidzi) 

Imam Syafi’i -rahimahullah mengatakan “tiada ilmu tanpa sanacf’. 

Al-Hafidh Imam Attsauri -rahimullah mengatakan “ Penuntut ilmu tanpa sanad adalah bagaikan 
orang yang ingin naik ke atap rumah tanpa tangga" 

Bahkan Al-lmam Abu Yazid Al-Bustamiy , quddisa sirruh (Makna tafsir QS.AI-Kahfi 60) ; 
“Barangsiapa tidak memiliki susunan guru dalam bimbingan agamanya, tidak ragu lagi niscaya 
gurunya syetan” Tafsir Ruhul-Bayan Juz 5 hal. 203 

Sanad ilmu / sanad guru sama pentingnya dengan sanad hadits. 

Sanad hadits adalah otentifikasi atau kebenaran sumber perolehan matan/redaksi hadits dari lisan 
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Rasulullah. 

Sedangkan Sanad ilmu atau sanad guru adalah otentifikasi atau kebenaran sumber perolehan 
penjelasan baik Al Qur’an maupun As Sunnah dari lisan Rasulullah. 

Hal yang harus kita ingat bahwa Al Qur’an pada awalnya tidaklah dibukukan. Ayat-ayat Al Qur’an 
hanya dibacakan dan dihafal (imla) kemudian dipahami bersama dengan yang menyampaikannya. 
Hal yang akan dipertanyakan terhadap sebuah pendapat / pemahaman seperti: 

“Apakah yang kamu pahami telah disampaikan / dikatakan oleh ulama-ulama terdahulu yang 
tersambung lisannya kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam ?" 

“Siapakah ulama-ulama terdahulu yang mengatakan hal itu ?" 

“D ari siapakah mendapatkan pemahaman seperti itu ?" 

Imam Malik ra berkata: “Janganlah engkau membawa ilmu (yang kau pelajari) dari orang yang 
tidak engkau ketahui catatan (riwayat) pendidikannya (sanad ilmu)” 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda yang artinya “ Sampaikan dariku sekalipun satu 
ayat dan ceritakanlah (apa yang kalian dengar) dari Bani Isra’il dan itu tidak apa (dosa). Dan siapa 
yang berdusta atasku dengan sengaja maka bersiap-siaplah menempati tempat duduknya di 
neraka” (HR Bukhari) 

Hakikat makna hadits tersebut adalah kita hanya boleh menyampaikan satu ayat yang diperoleh 
dari orang yang disampaikan secara turun temurun sampai kepada lisannya Sayyidina 
Muhammad bin Abdullah Shallallahu alaihi wasallam. 

Kita tidak diperkenankan menyampaikan apa yang kita pahami dengan akal pikiran sendiri dengan 
cara membaca dan memahami namun kita sampaikan apa yang kita dengar dan pahami dari lisan 
mereka yang sanad ilmunya tersambung kepada lisannya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
karena hanya perkataan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam yang merupakan kebenaran atau 
ilmuNya. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam menyampaikan agama kepada Sahabat. Sahabat 
menyampaikan kepada Tabi’in. Tabi’in menyampaikan pada Tabi’ut Tabi’in. Para Imam Mazhab 
yang empat, pemimpin atau imam ijtihad kaum muslim pada umumnya, mereka berijtihad dan 
beristinbat berlandaskan hasil bertalaqqi (mengaji) pada Salafush Sholeh 
Contoh sanad Ilmu atau sanad guru Imam Syafi’i ra 

1. Baginda Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam 

2. Baginda Abdullah bin Umar bin Al-Khottob ra 

3. Al-lmam Nafi’, Tabi’ Abdullah bin Umar ra 

4. Al-lmam Malik bin Anas ra 

5. Al-lmam Syafei’ Muhammad bin Idris ra 

“Orang yang berguru tidak kepada guru tapi kepada buku saja maka ia tidak akan menemui 
kesalahannya karena buku tidak bisa menegur tapi kalau guru bisa menegur jika ia salah atau jika 
ia tak faham ia bisa bertanya, tapi kalau buku jika ia tak faham ia hanya terikat dengan 
pemahaman dirinya, maka oleh sebab itu jadi tidak boleh baca dari buku, tentunya boleh baca 
buku apa saja boleh, namun kita harus mempunyai satu guru yang kita bisa tanya jika kita 
mendapatkan masalah” (Habib Munzir). 

Asy-Syeikh as-Sayyid Yusuf Bakhour al-Hasani menyampaikan bahwa “maksud dari pengijazahan 
sanad itu adalah agar kamu menghafazh bukan sekadar untuk meriwayatkan tetapi juga untuk 
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meneladani orang yang kamu mengambil sanad daripadanya, dan orang yang kamu ambil 
sanadnya itu juga meneladani orang yang di atas di mana dia mengambil sanad daripadanya dan 
begitulah seterusnya hingga berujung kepada kamu meneladani Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam. Dengan demikian, keterjagaan al-Qur’an itu benar-benar sempurna baik secara lafazh, 
makna dan pengamalan “ 

“Sanad adalah bagai rantai emas terkuat yang tak bisa diputus dunia dan akhirat, jika bergerak 
satu mata rantai maka bergerak seluruh mata rantai hingga ujungnya, yaitu Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam,’’ (Habib Munzir) 

Keistimewaan syari’at Islam adalah adanya sanad atau mata rantai yang bersambung hingga 
pembawa syari’at itu sendiri; Rasulullah. Karena itulah munculnya faham-faham menyimpang 
yang dapat menyesatkan umat Islam sangat kecil kemungkinannya untuk tidak terdeteksi jika 
berpegang teguh kepada sanad. 

Sanad inilah yang kemudian menjadi tradisi di kalangan Ahlus Sunnah wal Jama’ah untuk selalu 
dilestarikan, karena dengan terus membudayakannya akan terjamin kemurnian ajaran agama 
Allah ini tidak bercampur dengan akal pikiran manusia yang didalamnya ada unsur hawa nafsu 
atau kepentingan 
Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1139. Amal berdasarkan ilmu yang benar maka 
terbentuklah akhlakul karimah 

Dengan mereka terhasut oleh hasutan atau ghazwul fikri (perang pemahaman) yang dilancarkan 
oleh kaum Zionis Yahudi, agar mereka memahami Al Qur’an dan As sunnah dengan akal pikiran 
mereka sehingga menimbulkan perselisihan di antara kaum muslim karena perbedaan 
pemahaman, pada hakikatnya mereka secara tidak langsung telah menjadi perpanjangan tangan 
kaum Zionis Yahudi untuk meruntuhkan ukhuwah Islamiyah. 

Dalam tulisan sebelumnya pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/02/Q2/potonqan- 
perkataan-ulama/ telah diuraikan bagaimana mereka terhasut oleh potongan perkataan ulama. 
Dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/02/03/terhasut-penqalihan-makna/ 
telah diuraikan bagaimana mereka terhasut oleh pengalihan makna perkataan ulama. 

Dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/02/05/menyalah-maknakan-hadits/ 
telah diuraikan bagaimana mereka terhasut oleh penyalah makna dari hadits. 

Dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/02/08/terhasut-pembatasan-makna/ 
telah diuraikan bagaimana mereka terhasut oleh pembatasan makna dari firman Allah ta’ala 
contohnya “sabilil mu’minin”, “jalan orang-orang mu’min” (QS An Nisaa’ [4]: 115) terbatas hanya 
pada para Sahabat saja atau dengan kata lain mereka ingin mengada-ada “keharusan” mengikuti 
manhaj salaf atau mazhab salaf. 

Padahal Imam Mazhab yang empat yang bertalaqqi (mengaji) dengan Salafush Sholeh tidak 
pernah menyampaikan adanya “keharusan” mengikuti manhaj salaf atau mazhab salaf. 
“Keharusan” hanyalah mentaati Allah ta’ala dan mentaati RasulNya serta mentaati ulil amri yang 
mentaati Allah ta’ala dan RasulNya. 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya “wahai orang-orang beriman taatlah kepada Allah dan 
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taatlah kepada Rosul-Nya dan ulil amri di antara kamu ” (QS An Nisa’: 59) 

Adapun maksud dari ulil amri dalam ayat tersebut menurut Ibnu Abbas ra, sebagaimana yang 
disebutkan oleh Imam Thobari dalam tafsirnya adalah para pakar fiqih dan para ulama yang 
komitmen dengan ajaran Islam. 

Ketaatan kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam pada hakikatnya telah mengikuti Salafush 
Sholeh. 

Begitupula mengikuti Imam Mazhab yang empat yang melihat langsung penerapan, perbuatan 
serta contoh nyata jalan atau cara beribadah dari Salafush Sholeh pada hakikatnya telah 
mengikuti Salafush Sholeh. 

Sebaliknya mereka yang merasa mengikuti Salafush Sholeh kenyataanya mereka hanyalah 
mengikuti para ulama yang mengaku-aku mengikuti Salafush Sholeh namun tidak bertalaqqi 
(mengaji) dengan Salafush Sholeh dengan kata lain mereka pada hakikatnya tidak mengikuti 
Salafush Sholeh namun mengikuti akal pikiran para ulama mereka semata. 

Contohnya sebagaimana telah diuraikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/02/08/menceqah-keii-munqkar/ bagaimana salah satu ulama 
panutan mereka tidak dapat “melihat” bagaimana sholat mencegah perbuatan keji dan mungkar 
termasuk mencegah perbuatan maksiat. 

Jikalau telah menjalankan sholat dan telah memenuhi syarat dan rukun sholat namun tetap 
melakukan perbuatan keji dan mungkar ataupun perbuatan maksiat ada dua kemungkinan “gagal” 
sholat mencegah perbuatan keji dan mungkar yakni 

1. Ilmu yang dipahami oleh mereka tentang syarat dan rukun sholat adalah keliru dikarenakan 
menyelisihi apa yang disampaikan oleh Imam Mazhab yang empat yang telah melihat langsung 
cara sholat Salafush Sholeh yang mengikuti cara sholat Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. 

Cara sholat mereka mengikuti akal pikiran mereka sendiri hasil belajar sendiri (secara otodidak) 
melalui cara muthola’ah, menelaah kitab. 

2. Amal sholatnya tidak khusyuk sehingga tidak menjadikan mereka muslim yang berakhlakul 
karimah atau muslim yang Ihsan. 

Urutannya adalah ilmu -> amal -> akhlak 

Berdasarkan ilmu yang didapat kita melaksanakan amal sholat, amal sholat yang selalu dilakukan 
dengan benar dan khusyuk membentuk muslim yang berakhlak baik atau berakhlakul karimah. 
Muslim yang berakhlak baik adalah muslim yang ihsan 

Ada dua kondisi yang dicapai oleh muslim yang ihsan atau muslim yang telah berma’rifat. 

Kondisi minimal adalah mereka yang selalu merasa diawasi oleh Allah Azza wa Jalla. 

Kondiri terbaik adalah mereka yang berma’rifat atau mereka yang dapat melihat Allah Azza wa 
Jalla dengan hati (ain bashiroh) 

jii'jj u di dJju '„(j liltr *h\ of jii DiU-yi u iii Jjlj C jii 

Lalu dia bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, apakah ihsan itu? 1 Beliau menjawab, ‘Kamu takut 
(takhsya / khasyyah) kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya (bermakrifat), maka jika kamu 
tidak melihat-Nya maka sesungguhnya Dia melihatmu.’ (HR Muslim 11) 

Imam Sayyidina Ali r.a. pernah ditanya oleh seorang sahabatnya bernama Zi’lib Al-Yamani, 
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“Apakah Anda pernah melihat Tuhan?” 

Beliau menjawab, “Bagaimana saya menyembah yang tidak pernah saya lihat?” 

“Bagaimana Anda melihat-Nya?” tanyanya kembali. 

Sayyidina Ali ra menjawab “Dia tak bisa dilihat oleh mata dengan pandangan manusia yang kasat, 
tetapi bisa dilihat oleh hati (bermakrifat)” 

Sebuah riwayat dari Ja’far bin Muhammad beliau ditanya: “Apakah engkau melihat Tuhanmu 
ketika engkau menyembah-Nya?” Beliau menjawab: “Saya telah melihat Tuhan, baru saya 
sembah”. Bagaimana anda melihat-Nya? dia menjawab: “Tidak dilihat dengan mata yang 
memandang, tapi dilihat dengan hati yang penuh Iman (bermakrifat)” 

Rasulullah bersabda “Iman paling afdol ialah apabila kamu mengetahui bahwa Allah selalu 
menyertaimu dimanapun kamu berada“. (HR. Ath Thobari) 

Bagi muslim yang sholatnya benar dan khusyuk maka akan mencapai muslim yang Ihsan, minimal 
akan timbul keyakinan pengawasan Allah Azza wa Jalla terhadap segala sikap dan perbuatan 
sehingga selalu akan berupaya menghindari perbuatan maksiat, menghindari perbuatan keji dan 
mungkar dan menghindari segala perbuatan yang dibenci oleh Allah Azza wa Jalla. 

Muslim yang Ihsan akan mencapai miminal muslim yang sholeh (sholihin) sebagai bukti nyata dari 
ketaatan terhadap Allah Azza wa Jalla dan RasulNya sehinga berkumpul dengan 4 golongan 
manusia yang mendapatkan maqom disisiNya lainnya 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “ Dan barangsiapa yang menta’ati Allah dan Rasul(Nya), mereka 
itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi ni’mat oleh Allah, yaitu: Nabi-nabi, 
para shiddiiqiin, orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang saleh. Dan mereka itulah teman 
yang sebaik-baiknya .” (QS An Nisaa [4]: 69) 

Semakin dekat kita kepada Allah sehingga menjadi kekasihNya (Wali Allah). Maqom Shiddiqin 
atau kedekatan dengan Allah diuraikan dalam tulisan pada http:// 

mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/09/09/2011/09/28/maqom-wali-allah/ 

Muslim yang Ihsan , mereka itu mahfudz (dipelihara) dengan pemeliharaan Allah Azza wa Jalla 
terhadap orang-orang sholeh. 

Firman Allah ta'ala yang artinya "...Sekiranya kalau bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya, 
niscaya tidak ada seorangpun dari kamu yang bersih (dari perbuatan keji dan mungkar) selama- 
lamanya, tetapi Allah membersihkan siapa saja yang dikehendaki..." (QS An-Nuur [24]:21) 

Muslim yang dikehendaki oleh Allah Azza wa Jalla adalah mereka yang meraih maqom disisiNya, 
minimal adalah muslim yang sholeh. 

Menurut Al-Hakim al-Tirmidzi (205-320H/ 820-935M) , muslim yang mendapatkan maqom 
disisiNya hingga mencapai al-awliya ‘ishmah berarti mahfudz (terjaga) dari kesalahan sesuai 
dengan derajat, jenjang, dan maqamat mereka. Mereka mendapatkan ‘ishmah sesuai dengan 
peringkat kewaliannya. 

Adanya pemeliharaan, cinta kasih, dan pertolongan Allah kepada al-awliya (wali Allah) sedemikian 
rupa merupakan manifestasi dari makna al-walayah (kewalian) yang berarti dekat dengan Allah 
dan merasakan kehadiranNya, hudhur ma’ahu wa bihi (merasakan kehadiran-Nya oleh diri-Nya) 

Firman Allah ta’ala yang artinya, 

“Sesungguhnya Kami telah mensucikan mereka dengan (menganugerahkan kepada mereka) 
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akhlak yang tinggi yaitu selalu mengingatkan (manusia) kepada negeri akhirat’. (QS Shaad 
[38]:46) 

“Dan sesungguhnya mereka pada sisi Kami benar-benar termasuk orang-orang pilihan yang paling 
baik”. (QS Shaad [38]:47) 

Dalam sebuah hadits qudsi Allah ta’ala berfirman, “jika Aku sudah mencintainya, maka Akulah 
pendengarannya yang ia jadikan untuk mendengar, dan pandangannya yang ia jadikan untuk 
memandang, dan tangannya yang ia jadikan untuk memukul, dan kakinya yang dijadikannya untuk 
berjalan, jikalau ia meminta-Ku, pasti Kuberi, dan jika meminta perlindungan kepada-KU, pasti Ku- 
lindungi. Dan aku tidak ragu untuk melakukan sesuatu yang Aku menjadi pelakunya sendiri 
sebagaimana keragu-raguan-Ku untuk mencabut nyawa seorang mukmin yang ia (khawatir) 
terhadap kematian itu, dan Aku sendiri khawatir ia merasakan kepedihan sakitnya." (HR Bukhari 
6021) 

Sedangkan mereka yang melaksanakan sholat namun tetap melakukan perbuatan maksiat atau 
tidak menyadari kesalahan yang mereka perbuat adalah bukti ketidak-dekatan mereka kepada 
Allah Azza wa Jalla. 

Rasulullah bersabda, “ Barangsiapa yang shalatnya tidak mencegah dari perbuatan keji dan 
mungkar, maka ia tidak bertambah dari Allah kecuali semakin jauh dariNya ” (diriwayatkan oleh ath 
Thabarani dalam al-Kabir nomor 11025,11/46) 

Imam Al Baihaqi menyebutkan satu riwayat, bahwa Imam As Syafi’i pernah mengatakan,”Aku 
telah bersahabat dengan para sufi selama sepuluh tahun, aku tidak memperoleh dari mereka 
kecuali dua perkara ini, "Waktu adalah pedang” dan “Termasuk kemaksuman, engkau tidak 
mampu” (maknanya, sesungguhnya manusia lebih cenderung berbuat dosa, namun Allah 
menghalangi, maka manusia tidak mampu melakukannya, hingga terhindar dari maksiat). 

Perkataan Imam As Syafi’i ra yang disampaikan Imam Al Baihaqi tersebut sesuai dengan firman 
Allah Azza wa Jalla yang artinya, "...Sekiranya kalau bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya, 
niscaya tidak ada seorangpun dari kamu yang bersih (dari perbuatan keji dan mungkar) selama- 
lamanya, tetapi Allah membersihkan siapa saja yang dikehendaki..." (QS An-Nuur:21) 

Allah membersihkan siapa saja yang dikehendakiNya , Allah menghalanginya dari perbuatan keji 
dan mungkar, menghalanginya dari perbuatan maksiat, menghalanginya dari kesalahan. Inilah 
penjagaan Allah Azza wa Jalla terhadap mereka yang mendapatkan maqom disisiNya. Andaikan 
mereka membuat kesalahan pun maka Allah Azza wa Jalla menyegerakan teguranNya sehingga 
memberikan kesempatan untuk bertaubat tidak mengundurkan teguran menjadi balasan di akhirat 
kelak karena mengetahui kesalahan ketika di akhirat kelak adalah menunjukkan ketidak-dekatan 
dengan Allah Azza wa Jalla 

Berikut contoh pemeliharaan Allah subhanahu wa ta’ala terhadap orang-orang sholeh 

Imam asy-Syafi’i berkata: ‘Saya mengadu kepada Waqi’ (guru beliau) buruknya hafalanku, maka 
dia menasihatiku agar meninggalkan maksiat. Dan ia mengabarkan kepadaku bahwa ilmu adalah 
cahaya, dan cahaya Allah Subhanahu wa Ta’ala tidak diberikan kepada pelaku maksiat. 

Setelah Imam asy Syafi’i merunut (mencari tahu) kenapa beliau lupa hafalan Al-Qur’an (hafalan 
Al-Qur'annya terbata-bata), ternyata dikarenakan beliau tanpa sengaja melihat betis seorang 
wanita bukan muhrim yang tersingkap oleh angin dalam perjalanan beliau ke tempat gurunya. 

‘Abdullah bin Al-Mubarak meriwayatkan dari adh-Dhahak bin Muzahim, bahwasanya dia 
berkata;”Tidak seorangpun yang mempelajari Al-Qur'an kemudian dia lupa, melainkan karena 
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dosa yang telah dikerjakannya. Karena Allah berfirman Subhanahu wa Ta’ala : 






("Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu 
sendiri" (QS Asy-Syura [42]: 30)-. Sungguh, lupa terhadap Al-Qur'an merupakan musibah yang 
paling besar * (. Fadha'ilul-Qur'an, karya Ibnu Katsir, hlm. 147) 


Itulah contoh mereka yang disayang oleh Allah ta’ala dan diberi kesempatan untuk menyadari 
kesalahan mereka ketika masih di dunia. 


Wassalam 


Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1142. Dzikirjahr setelah selesai menunaikan shalat fardlu 
berjama’ah 


Sunnah Nabi yang mulai tidak dilaksanakan oleh segelintir kaum muslim adalah mengeraskan 
suara ketika dzikir setelah selesai menunaikan shalat fardlu berjama'ah. 


U uy- J j>.* J jk jti jj' ^ J 15 J & UjJs- J UjO*- Cji ^ J 

aJ «UI Ul JL*j Uj aUI Ul Ji U aJJU Ul « y» li j J jp- U jjJi (.Js- y*j ju^-JI aJj liJLLJl aJ aJ (iL y* U eJ^-j aUI Ul aJ( 
jJL1» j aJLp aJUI aUI JOj^ilSsJl s^S”" jJj ^jUI aJ aUI Ut aJ( ti ^Uill aJj J-iaiit aJj aIjcUI 

^ df ‘J J j* j&jb J u* 'Jj* <y- u* u >-O ^ cy. J j J5" J4j 
(U-J <uip aUI aUI JOli" j-ijJt ^1 ^ Jlij Jj\ jL. SlU> Jf jii Dts' J-Jjjl Ji Alit 


ouip ^ 


il UJoa- aJp ^1 bJa*- ^J «LU» JS" jP j# 


j t alUaJt jji ISI (J^aj aJlp aJJI aJJI J y j OLS^ (J^aj y j j^JuJt lUjb ^Jlp i U j ^jjJl ^ aJJI jlp c.»a». 

aUI O-p ^ jf- LjOp- ^.sl^Jl aX ^ j ijy ji Ji«j ^S”.ij oljJUaJt 

Jl»j Ji«j jvll. tit allsflJl j>\ ^ J_^aj y j jJt aJJI Xs- Ajf aj J&- jJt bf of ^ap ^ j* (JU* 

(J— j a4p aUI (jUa 5 aJUI Jjjp iiUi _A”Uj Dt^"j a _y \ . 


Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdullah bin Numair telah menceritakan kepada 
kami ayahku telah menceritakan kepada kami Hisyam dari Abu Zubair katanya; Seusai shalat 
setelah salam, Ibn Zubair sering memanjatkan do'a; LAA ILAAHA ILLALLAAH WAHDAHUU LAA 
SYARIIKA LAHU, LAHUL MULKU WALAHUL HAMDU WAHUWA 'ALAA KULU SYAI'IN QADIIR, 
LAA HAULA WALAA OUWWATA ILLAA BILLAAH, LAA-ILAAHA ILALLAAH WALAA NA'BUDU 
ILLAA IYYAAH, LAHUN NI'MATU WALAHUL FADHLU WALAHUTS TSANAA'UL HASAN, LAA- 
ILAAHA ILLALLAAH MUKHLISIHIINA LAHUD DIINA WALAU KARIHAL KAAFIRUUNA. (Tiada 
sesembahan yang hak selain Allah semata yang tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya selaga puji dan 
Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Tiada Daya dan kekuatan selain dengan pertolongan Allah. 
Tiada sesembahan yang hak selain Allah, dan Kami tidak beribadah selain kepada-Nya, dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya, hanya bagi-Nya ketundukan, sekalipun orang-orang kafir tidak 
menyukai). 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam selalu mengeraskan suara dengan kalimat ini setiap 
selesai shalat. Dan telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah telah 
menceritakan kepada kami Abdah bin Abu Sulaiman dari Hisyam bin 'Urwah dari Abu Zubair 
mantan budak mereka, bahwa Abdullah bin Zubair biasa bertahlil sehabis shalat dengan seperti 
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hadis Ibnu Numair, dan di akhir beliau berkata; Kemudian Ibnu Zubair mengatakan; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam mengeraskan suaranya dengan kalimat ini sehabis shalat. Dan telah 
menceritakan kepadaku Ya'kub bin Ibrahim Ad Dauraqi telah menceritakan kepada kami Ibn 
'Ulayyah telah menceritakan kepada kami Al Hajjaj bin Abu Usman telah menceritakan kepadaku 
Abu Zubair katanya; Aku mendengar Abdullah bin Zubair berkhutbah diatas mimbar ini seraya 
berkata; Apabila Rasululah shallallahu 'alaihi wasallam selesai salam yaitu sehabis shalat, atau 
beberapa shalat... lalu ia menyebutkan seperti hadis Hisyam bin 'Urwah. Dan telah menceritakan 
kepadaku Muhammad bin Salamah Al Muradi telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Wahb 
dari Yahya bin Abdullah bin Salim dari Musa bin 'Uqbah, bahwa Abu Az Zubair Al Makki 
menceritakan bahwa ia mendengar Abdulah bin Zubair mengatakan; Yaitu Seusai shalat setelah 
mengucapkan salam, seperti hadis keduanya. Dan ia katakan di akhir haditsnya; Abu Zubair selalu 
membaca bacaan ini dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam (HR Muslim 935) 

Jj\ ot a(J-U p {JJ* -V'-* l»f ot ^J Jl» p>jSr jjjl UJt» JLP Jl» J*t a! JUwl 

(Jlij jju-j Aiil ^ (joUjt (— tJA&J ijy £jJU £jyA)\ £3j ll)t f <dJl 

ISI I,il ISI ^JpI , , 

Telah menceritakan kepada kami lshaq bin Nashir berkata, telah menceritakan kepada kami 
Abdurrazaq berkata, telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij berkata, telah mengabarkan 
kepadaku Amru bahwa Abu Ma'bad mantan budak Ibnu 'Abbas, mengabarkan kepadanya bahwa 
Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma mengabarkan kepadanya, bahwa mengeraskan suara dalam 
berdzikir setelah orang selesai menunaikah shalat fardlu terjadi di zaman Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Ibnu 'Abbas mengatakan, Aku mengetahui bahwa mereka telah selesai dari shalat itu 
karena aku mendengarnya. (HR Bukhari 796) 

Ada yang berpendapat bahwa dzikir dengan mengeraskan suara telah ditinggalkan oleh 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam karena pada waktu itu Beliau melakukannya untuk tujuan 
pengajaran kepada makmum. Padahal yang ditinggalkan oleh Rasulullah adalah mengeraskan 
suara pada do'a iftitah atau pada sholat berjamaah ketika sholat dzuhur dan ashar. 

Ada yang berpendapat bahwa dizkir dengan mengeraskan surara telah dilarang oleh Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam atas pemahaman mereka pada hadits diriwayatkan Abu Musa Al- 
Asy'ari yang terdapat dalam Shahihain yang menceritakan perjalanan para shahabat bersama 
Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam. Abu Musa berkata : Jika kami menuruni lembah maka kami 
bertasbih dan jika kami mendaki tempat yang tinggi maka kami bertakbir. Dan kamipun 
mengeraskan suara-suara dzikir kami. Maka berkata Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam yang 
artinya : "Wahai sekalian manusia, berlaku baiklah kepada diri kalian sendiri. Sesungguhnya yang 
kalian seru itu tidaklah tuli dan tidak pula ghaib. Sesunguhnya kalian berdo'a kepada Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat, yang lebih dekat dengan kalian daripada leher tunggangan kalian 
sendiri" 

Larangan ini adalah larangan terhadap para Sahabat karena mereka memang terlampau 

mengeraskan suara ketika mendaki tempat yang tinggi. 

(J -*j ji-4* Ja* Ju *** tjf- kUs jf- djj ji ou-L. \2a*- 

ll# D f*- j ai-Ljl Cu J jaJl oolib . 

Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami Hammad 
bin Zaid dari Ayyub dari Abu Qalabah dari Anas radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
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wasallam melaksanakan shalat Zhuhur di Madinah empat raka'at dan shalat 'Ashar di Dzul 
Hulaifah dua raka'at. Dan aku mendengar mereka melakukan talbiyah dengan mengeraskan suara 
mereka pada keduanya (hajji dan 'umrah). (HR Bukhari 1447) 

Bahkan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ada mengeraskan suara sambil 
menyenandungkannya 

^ji s-’lJJL j (*“^**J aAs- aDI (Jli Aip aDI ^ (3U«—I ^ 

tusli Cmjj LJLp aju^** Ll J L ^ U j 1 i./». Uj Lj*XiaI L* aJJI U aUIj (J^JL ajJaj j^p- 1 jf AJijaj y*s*\ 

Lj( Ljf aj Igj U**f “U3 Ijitjf tit Ujip tj*» A» 01 . . 

Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami Syu'bah 
dari Abu lshaq dari Al Barra' radliallahu 'anhu dia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ikut 
mengangkuti tanah pada perang Khandaq, hingga perutnya penuh debu -atau perutnya berdebu-, 
beliau bersabda: 'Ya Allah, seandainya bukan karena-Mu, maka kami tidak akan mendapatkan 
petunjuk, tidak akan bersedekah dan tidak akan melakukan shalat, maka turunkanlah ketenangan 
kepada kami, serta kokohkan kaki-kaki kami apabila bertemu dengan musuh. Sesungguhnya 
orang-orang musyrik telah berlaku semena-mena kepada kami, apabila mereka menghendaki 
fitnah, maka kami menolaknya' Beliau menyenandungkan itu sambil mengeraskan 
suaranya." (HR Bukhari 3795) 

Jadi yang dilarang adalah suara yang benar-benar terlampau keras sehingga berdzikirnya tidak 
menghadirkan hati (Hudlurul Qalbi). 

} (_s^ ^ aDI (J-UP jj\ j* Ji jf- y\ y\ ^ jAju \2^s- 

ISy» 0TyUb aJa»Ls>wsL lil 01S~ a^Ij aJp aDI a!!I J y*jj cJjj JlS { 1 $j Uj oJLjlJUa; 

OjUf.1 jAj | liJUllsAL) U J } aTp aUI ( _ s C» A~li aJDI JL Ai AJ f.l»r y J Ajjjf y J Olji! I I y** 0 £ j-ivoJl 

{ UlI» dUi Ui ibUoiLsfJ Uj } 0T Ja .il I D £ . 

Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim Telah menceritakan kepada kami Husyaim 
Telah menceritakan kepada kami Abu Bisyr dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhuma mengenai firman Allah: dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan 
janganlah pula merendahkannya..., (Al Israa: 110). 

Ibnu Abbas berkata; ayat ini turun ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sembunyi- 
sembunyi di Makkah. 

Beliau shallallahu 'alaihi wasallam bila mengimami shalat para sahabatnya, beliau 
mengeraskannya saat membaca al Qur'an. Tatkala orang-orang musyrik mendengarkan hal itu, 
mereka mencela al Qur'an, mencela yang menurunkannya dan yang membawakannya. Maka 
Allah Azza Wa Jalla berfirman kepada NabiNya: ("Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu 
dalam shalatmu") maksudnya adalah dalam bacaanmu sehingga orang-orang musyrik 
mendengarnya dan mereka mencela al Qu'ran dan: Dan janganlah pula merendahkannya dari 
para sahabatmu sehingga mereka tidak dapat mendengarkan dan mengambil Al Qu'ran darimu 
dan: Maka carilah jalan tengah di antara kedua itu. (HR Bukhari 4353) 

Selain itu larangan mengeraskan suara dalam berdoa adalah dalam makna majaz (kiasan). 
Seperti contohnya 

"Ya Rabb kabulkanlah doa kami, paling lambat esok hari" atau doa-doa yang pada hakikatnya 
"mengajarkan" Tuhan sesuai keinginan si pendoa atau bahkan "mendesak" Tuhan untuk mengikuti 
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keinginan si pendoa. Doa-doa seperti itu walaupun diucapkan lirih ataupun diucapkan dalam hati 
tetaplah termasuk keras dalam berdoa. 

Dzikir dengan suara dikeraskan tentulah dalam satu komando, kalau tidak tentu akan timbul 
kebisingan atau kegaduhan. Apalagi setiap orang berdzikir dengan suara dikeraskan dengan 
untaian dzikir sesuai keinginan masing-masing tentulah berakibat kebisingan atau kegaduhan. 

Sebaiknyalah makmum mengikuti bacaan dzikir yang dipimpin oleh imam dan ketika bagian doa 
cukup meng-amin-kan saja. 

Manfaat zikir berjama'ah adalah kerjasama dalam kebaikan. Salah satu yang hadir dapat 
"menghantarkan" dzikir sampai (wushul) kepada Allah ta'ala maka seluruh yang hadir akan 
mendapatkan manfaat termasuk mereka yang hadir sekedar duduk saja. 

Dalam sebuah hadits qudsi Abu Hurairah ra meriwayatkan, 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Hatim bin Maimun telah menceritakan kepada 
kami Bahz telah menceritakan kepada kami Wuhaib telah menceritakan kepada kami Suhail dari 
bapaknya dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: 
'Sesungguhnya Allah Yang Maha Suci dan Maha Tinggi mempunyai beberapa malaikat yang terus 
berkeliling mencari majelis dzikir. Apabila mereka telah menemukan majelis dzikir tersebut, maka 
mereka terus duduk di situ dengan menyelimutkan sayap sesama mereka hingga memenuhi 
ruang antara mereka dan langit yang paling bawah. Apabila majelis dzikir itu telah usai, maka 
mereka juga berpisah dan naik ke langit.' Kemudian Rasulullah meneruskan sabdanya: 
'Selanjutnya mereka ditanya Allah Subhanahu wa Ta'ala, Dzat Yang sebenarnya Maha Tahu 
tentang mereka: 'Kalian datang dari mana? ' Mereka menjawab; 'Kami datang dari sisi hamba- 
hamba-Mu di bumi yang selalu bertasbih, bertakbir, bertahmid, dan memohon kepada-Mu ya 
Allah.' Lalu Allah Subhanahu wa Ta'ala bertanya: 'Apa yang mereka minta? ' Para malaikat 
menjawab; 'Mereka memohon surga-Mu ya Allah.' Allah Subhanahu wa Ta'ala bertanya lagi: 
'Apakah mereka pernah melihat surga-Ku? ' Para malaikat menjawab; 'Belum. Mereka belum 
pernah melihatnya ya Allah.' Allah Subhanahu wa Ta'ala berkata: 'Bagaimana seandainya mereka 
pernah melihat surga-Ku? ' Para malaikat berkata; 'Mereka juga memohon perlindungan kepada- 
Mu ya Allah.' Allah Subhanahu wa Ta'ala balik bertanya: 'Dari apa mereka meminta perlindungan 
kepada-Ku?' Para malaikat menjawab; 'Mereka meminta perlindungan kepada-Mu dari neraka-Mu 
ya Allah.' Allah Subhanahu wa Ta'ala bertanya: 'Apakah mereka pernah melihat neraka-Ku? ' Para 
malaikat menjawab; 'Belum. Mereka belum pernah melihat neraka-Mu ya Allah.' Allah Subhanahu 
wa Ta'ala berkata: 'Bagaimana seandainya mereka pernah melihat neraka-Ku? ' Para malaikat 
berkata; 'Ya Allah, sepertinya mereka juga memohon ampun (beristighfar) kepada-Mu? ' Maka 
Allah Subhanahu wa Ta'ala menjawab: 'Ketahuilah hai para malaikat-Ku, sesungguhnya Aku telah 
mengampuni mereka, memberikan apa yang mereka minta, dan melindungi mereka dari neraka.' 
Para malaikat berkata; 'Ya Allah, di dalam majelis mereka itu ada seorang hamba yang berdosa 
dan kebetulan hanya lewat lalu duduk bersama mereka.' Maka Allah menjawab: 'Ketahuilah bahwa 
sesungguhnya Aku akan mengampuni orang tersebut. Sesungguhnya mereka itu adalah suatu 
kaum yang teman duduknya tak bakalan celaka karena mereka. (HR Muslim 4854) 

Ironis, segelintir kaum muslim berpegang pada fatwa yang dikeluarkan oleh ulama mereka seperti 
contohnya yang tercantum pada http://almanhai.or.id/content/1501/slash/0 

Ulama mereka tersebut termasuk ulama yang mengaku-aku mengikuti Salafush sholeh namun 
tidak bertalaqqi (mengaji) dengan Salafush Sholeh dan tidak juga bertalaqqi (mengaji) dengan 
para ulama yang mengikuti Imam Mazhab yang empat. Kita tahu Imam Mazhab yang empat 
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bertalaqqi (mengaji) dengan Salafush Sholeh. 

Ulama besar Syria, Dr. Said Ramadhan Al-Buthy berdiskusi dengan ulama mereka tersebut dan 
kemudian kesimpulan diskusi dituliskan dalam sebuah buku yang berjudul Al-Laa Mazhabiyah, 
Akhtharu Bid’atin Tuhaddidu As-Syariah Al-lslamiyah. Kalau kita terjemahkan secara bebas, kira- 
kira makna judul itu adalah : Paham Anti Mazhab, Bid’ah Paling Gawat Yang Menghancurkan 
Syariat Islam. Ulasan tentang buku Beliau ada dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/01/18/paham-anti-mazhab/ 

Ulama mereka tersebut selain tidak mengikuti Imam Mazhab yang empat, juga meninggalkan apa 
yang telah dikerjakan atau dicontohkan oleh para Habib , keturunan cucu Rasulullah yang 
mendapatkan pengajaran agama dari orang tua-orang tua mereka yang tersambung kepada Imam 
Sayyidina Ali ra yang mendapatkan pengajaran langsung dari Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam. 

Bahkan salah satu keturunan cucu Rasulullah mengatakan dalam tulisannya pada http:// 
maielisrasulullah.org/index.php? 

option=com simpleboard&ltemid=34&func=view&id=22475&catid=9 bahwa beliau sebenarnya tak 
suka bicara mengenai ini (menyampaikannya), namun beliau memilih mengungkapnya ketimbang 
hancurnya ummat. 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1146. Bagaikan padi semakin berisi semakin merunduk 

Dalam tulisan sebelumnya pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/Q2/13/pembentuk- 
akhlakul-karimah/ telah disampaikan bahwa amal yang dilakukan berlandaskan ilmu yang benar 
maka akan terwujud akhlakul karimah. Sebagaimana diperibahasakan oleh orang tua kita dahulu 
bagaikan padi semakin berisi semakin merunduk, semakin berilmu dan beramal maka semakin 
tawadhu, rendah hati dan tidak sombong. Sesuailah dengan tujuan Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam diutus oleh Allah Azza wa Jalla untuk membentuk manusia yang berakhlak baik. 

Rasulullah menyampaikan yang maknanya “Sesungguhnya aku diutus (Allah) untuk 
menyempurnakan Akhlak.” (HR Ahmad) 

Kita kaum muslim beragama adalah merupakan bagian dari upaya meneladani akhlak manusia 
yang paling mulia, Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 
dan Dia banyak menyebut Allah”. (QS Al-Ahzab:21) 

“Sungguh dalam dirimu terdapat akhlak yang mulia”. (QS Al-Qalam:4) 

Jadi kalau ada seseorang dikenal telah mendalami ilmu agama namun tidak berakhlak baik maka 
bisa dipastikan ilmu agama yang dipahaminya telah keliru, tidak disesuai dengan apa yang 
disampaikan oleh Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. 

Boleh jadi mereka mengambil ilmu dari ulama yang tidak jelas sanad ilmu atau sanad gurunya 
sehingga tidak terjaga kemurnian ilmu karena telah bercampur dengan akal pikiran manusia yang 
didalamnya ada unsur hawa nafsu atau kepentingan. 

Imam Malik ra berkata: “Janganlah engkau membawa ilmu (yang kau pelajari) dari orang yang 
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tidak engkau ketahui catatan (riwayat) pendidikannya (sanad ilmu)” 

Ibnul Mubarak berkata :”Sanad merupakan bagian dari agama, kalaulah bukan karena sanad, 
maka pasti akan bisa berkata siapa saja yang mau dengan apa saja yang 
diinginkannya.” (Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Muqoddimah kitab Shahihnya 1/47 no:32) 

Dari Ibnu Abbas ra Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda..."Barangsiapa yang berkata 
mengenai Al-Qur’an tanpa ilmu maka ia menyediakan tempatnya sendiri di dalam 
neraka” (HR.Tirmidzi) 

Imam Syafi’i -rahimahullah mengatakan “tiada ilmu tanpa sanad”. 

Al-Hafidh Imam Attsauri -rahimullah mengatakan “Penuntut ilmu tanpa sanad adalah bagaikan 
orang yang ingin naik ke atap rumah tanpa tangga” 

Boleh jadi pula mereka adalah korban hasutan atau ghazwul fikri (perang pemahaman) yang 
dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi yang memahami Al Qur’an dan As Sunnah dengan akal 
pikiran sendiri tanpa mempedulikan sanad ilmu atau sanad guru. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Barangsiapa menguraikan Al Qur’an dengan 
akal pikirannya sendiri dan merasa benar, maka sesungguhnya dia telah berbuat kesalahan”. (HR. 
Ahmad) 

Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “di dalam agama itu 
tidak ada pemahaman berdasarkan akal pikiran, sesungguhnya agama itu dari Tuhan, perintah- 
Nya dan larangan-Nya.” (Hadits riwayat Ath-Thabarani) 

Salah satu penghasutnya adalah perwira Yahudi Inggris bernama Edward Terrence Lawrence 
yang dikenal oleh ulama jazirah Arab sebagai Laurens Of Arabian. Laurens menyelidiki dimana 
letak kekuatan umat Islam dan berkesimpulan bahwa kekuatan umat Islam terletak kepada 
ketaatan dengan mazhab (bermazhab) dan istiqomah mengikuti tharikat-tharikat tasawuf. 

Dalam tulisan sebelumnya pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/02/Q2/potonqan- 
perkataan-ulama/ telah diuraikan bagaimana mereka terhasut oleh potongan perkataan ulama. 

Dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/02/03/terhasut-penqalihan-makna/ 
telah diuraikan bagaimana mereka terhasut oleh pengalihan makna perkataan ulama. 

Dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/02/05/menvalah-maknakan-hadits/ 
telah diuraikan bagaimana mereka terhasut oleh penyalah makna dari hadits. 

Dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/02/08/terhasut-pembatasan-makna/ 
telah diuraikan bagaimana mereka terhasut oleh pembatasan makna dari firman Allah ta’ala 
contohnya “sabilil mu’minin”, “jalan orang-orang mu’min” (QS An Nisaa’ [4]: 115) terbatas hanya 
pada para Sahabat. 

Ditengarai kaum Zionis Yahudi dalam upaya mereka menyebarluaskan paham anti mazhab maka 
diciptakanlah istilah manhaj salaf atau mazhab salaf. 

Manhaj salaf berbeda dengan manhaj (jalan/cara) Salaf yang sholeh karena kita tahu bahwa ada 
pula salaf yang tidak sholeh. Imam Mazhab yang empatpun yang bertalaqqi(mengaji) dengan 
Salaf yang sholeh tidak pernah menyampaikan adanya manhaj salaf maupun mazhab salaf. 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, para Salaf yang sholeh ataupun Imam Mazhab yang empat 
menyampaikan kata salaf tidak lebih dalam makna terdahulu atau pendahulu bukan 
menyampaikan adanya manhaj salaf atau mazhab salaf. 
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Kalau mereka memang ingin mengikuti penerapan, perbuatan, contoh nyata atau manhaj, jalan 
atau cara beribadah dari Salafush Sholeh maka mereka dapat mengikuti apa yang disampaikan 
oleh Imam Mazhab yang empat karena Imam Mazhab yang empat melihat langsung penerapan, 
perbuatan, contoh nyata atau manhaj, jalan atau cara beribadah dari Salafush Sholeh. 

Sedangkan mazhab salaf itu jelas tidak ada karena penamaan mazhab dinisbatkan kepada nama 
perorangan yang melakukan ijtihad dan istinbat. Jadi tidak ada nama imam mazhab atau imam 
mujtahid mutlak yang bernama salaf bin fulan. 

Ulama besar Syria, Dr. Said Ramadhan Al-Buthi dengan adanya gerakan paham anti mazhab 
menuliskan buku berjudul “Al-Laa Mazhabiyah, Akhtharu Bid’atin Tuhaddidu As-Syariah Al- 
Islamiyah”. Kalau kita terjemahkan secara bebas, kira-kira makna judul itu adalah : “Paham Anti 
Mazhab, Bid’ah Paling Gawat Yang Menghancurkan Syariat Islam”. Sekilas ulasan buku tersebut 
dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/02/13/2011/Q1/18/paham-anti- 
mazhab/ 

Berikut cuplikan dialog antara Syaikh Muhammad Sa’id Ramadhan al-Buthi bersama Ulama 
Muhammad Nashiruddin al-Albani, seorang tokoh Wahhabi dari Yordania, sebelum syaikh al Buthi 
menuliskan buku tersebut di atas 

Syaikh al-Buthi bertanya: “Bagaimana cara Anda memahami hukum-hukum Allah, apakah Anda 
mengambilnya secara langsung dari al-Qur’an dan Sunnah, atau melalui hasil ijtihad para imam- 
imam mujtahid?” 

Ulama Al-Albani menjawab: “Aku membandingkan antara pendapat semua imam mujtahid serta 
dalil-dalil mereka lalu aku ambil yang paling dekat terhadap al-Qur’an dan Sunnah.” 

Syaikh al-Buthi bertanya: “Seandainya Anda punya uang 5000 Lira. Uang itu Anda simpan selama 
enam bulan. Kemudian uang itu Anda belikan barang untuk diperdagangkan, maka sejak kapan 
barang itu Anda keluarkan zakatnya. Apakah setelah enam bulan berikutnya, atau menunggu 
setahun lagi?” 

Ulama Al-Albani menjawab: “Maksud pertanyaannya, kamu menetapkan bahwa harta dagang itu 
ada zakatnya?” 

Syaikh al-Buthi berkata: “Saya hanya bertanya. Yang saya inginkan, Anda menjawab dengan cara 
Anda sendiri. Di sini kami sediakan kitab-kitab tafsir, hadits dan fiqih, silahkan Anda telaah.” 

Ulama Al-Albani menjawab: “Hai saudaraku, ini masalah agama. Bukan persoalan mudah yang 
bisa dijawab dengan seenaknya. Kami masih perlu mengkaji dan meneliti. Kami datang ke sini 
untuk membahas masalah lain”. 

Mendengar jawaban tersebut, Syaikh al-Buthi beralih pada pertanyaan lain: “Baik kalau memang 
begitu. Sekarang saya bertanya, apakah setiap Muslim harus atau wajib membandingkan dan 
meneliti dalil-dalil para imam mujtahid, kemudian mengambil pendapat yang paling sesuai dengan 
al-Qur’an dan Sunnah?” 

Ulama Al-Albani menjawab: “Ya.” 

Syaikh al-Buthi bertanya: “Maksud jawaban Anda, semua orang memiliki kemampuan berijtihad 
seperti yang dimiliki oleh para imam madzhab? Bahkan kemampuan semua orang lebih sempurna 
dan melebihi kemampuan ijtihad para imam madzhab. Karena secara logika, seseorang yang 
mampu menghakimi pendapat-pendapat para imam madzhab dengan barometer al-Qur’an dan 
Sunnah, jelas ia lebih alim dari mereka.” 
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Ulama Al-Albani menjawab: “Sebenarnya manusia itu terbagi menjadi tiga, yaitu muqallid (orang 
yang taklid), muttabi’ (orang yang mengikuti) dan mujtahid. Orang yang mampu membandingkan 
madzhab-madzhab yang ada dan memilih yang lebih dekat pada al-Qur’an adalah muttabi’. Jadi 
muttabi’ itu derajat tengah, antara taklid dan ijtihad.” 

Syaikh al-Buthi bertanya: “Apa kewajiban muqallid?” 

Ulama al-Albani menjawab: “la wajib mengikuti para mujtahid yang bisa diikutinya.” 

Syaikh al-Buthi bertanya; “Apakah ia berdosa kalau seumpama mengikuti seorang mujtahid saja 
dan tidak pernah berpindah ke mujtahid lain?” 

Ulama al-Albani menjawab: “Ya, ia berdosa dan haram hukumnya.” 

Syaikh al-Buthi bertanya: “Apa dalil yang mengharamkannya?” 

Ulama Al-Albani menjawab: “Dalilnya, ia mewajibkan pada dirinya, sesuatu yang tidak diwajibkan 
Allah padanya.” 

Syaikh al-Buthi bertanya: “Dalam membaca al-Qur’an, Anda mengikuti qira’ah-nya siapa di antara 
qira’ah yang tujuh?” 

Ulama Al-Albani menjawab: “Oira’ah Hafsh.” 

Syaikh Al-Buthi bertanya: “Apakah Anda hanya mengikuti qira’ah Hafsh saja? Atau setiap hari, 
Anda mengikuti qira’ah yang berbeda-beda?” 

Ulama Al-Albani menjawab: “Tidak. Saya hanya mengikuti qira’ah Hafsh saja.” 

Syaikh al-Buthi bertanya: “Mengapa Anda hanya mengikuti qira’ah Hafsh saja, padahal Allah 
subhanahu wa ta’ala tidak mewajibkan Anda mengikuti qira’ah Hafsh. Kewajiban Anda justru 
membaca al-Qur’an sesuai riwayat yang datang dari Nabi shallallahu alaihi wasallam secara 
mutawatir.” 

Ulama Al-Albani menjawab: “Saya tidak sempat mempelajari qira’ah-qira’ah yang lain. Saya 
kesulitan membaca al-Qur’an dengan selain qira’ah Hafsh.” 

Syaikh al-Buthi berkata: “Orang yang mempelajari fiqih madzhab al-Syafi’i, juga tidak sempat 
mempelajari madzhab-madzhab yang lain, la juga tidak mudah memahami hukum-hukum 
agamanya kecuali mempelajari fiqihnya Imam al-Syafi’i. Apabila Anda mengharuskannya 
mengetahui semua ijtihad para imam, maka Anda sendiri harus pula mempelajari semua qira’ah, 
sehingga Anda membaca al-Qur’an dengan semua qira’ah itu. Kalau Anda beralasan tidak mampu 
melakukannya, maka Anda harus menerima alasan ketidakmampuan muqallid dalam masalah ini. 

Bagaimanapun, kami sekarang bertanya kepada Anda, dari mana Anda berpendapat bahwa 
seorang muqallid harus berpindah-pindah dari satu madzhab ke madzhab lain, padahal Allah tidak 
mewajibkannya. Maksudnya sebagaimana ia tidak wajib menetap pada satu madzhab saja, ia juga 
tidak wajib berpindah-pindah terus dari satu madzhab ke madzhab lain?” 

Al-Albani menjawab: “Sebenarnya yang diharamkan bagi muqallid itu menetapi satu madzhab 
dengan keyakinan bahwa Allah memerintahkan demikian.” 

Syaikh al-Buthi berkata: “Jawaban Anda ini persoalan lain. Dan memang benar demikian. Akan 
tetapi, pertanyaan saya, apakah seorang muqallid itu berdosa jika menetapi satu mujtahid saja, 
padahal ia tahu bahwa Allah tidak mewajibkan demikian?” 

Al-Albani menjawab: “Tidak berdosa.” 
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Syaikh al-Buthi berkata: “Tetapi isi buku yang Anda ajarkan, berbeda dengan yang Anda katakan. 
Dalam buku tersebut disebutkan, menetapi satu madzhab saja itu hukumnya haram. Bahkan 
dalam bagian lain buku tersebut, orang yang menetapi satu madzhab saja itu dihukumi kafir.” 
Menghadapi pertanyaan tersebut, ulama al-Albani terdiam. 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1147. Perang Pemahaman 

Ditengarai kaum Zionis Yahudi melancarkan hasutan atau ghazwul fikri (perang pemahaman) 
diutamakan pada daerah wilayah dinasti kerajaan Arab Saudi. Tampaknya upaya kaum Zionis 
Yahudi membuahkan hasil dan selanjutnya kesalahpahaman-kesalahpahaman disebarluaskan 
melalui program beasiswa dan program kerjasama lainnya. Salah satu penghasutnya adalah 
perwira Yahudi Inggris bernama Edward Terrence Lawrence yang dikenal oleh ulama jazirah Arab 
sebagai Laurens Of Arabian. Laurens menyelidiki dimana letak kekuatan umat Islam dan 
berkesimpulan bahwa kekuatan umat Islam terletak kepada ketaatan dengan mazhab 
(bermazhab) dan istiqomah mengikuti tharikat-tharikat tasawuf. Laurens mengupah ulama-ulama 
yang anti tharikat dan anti mazhab untuk menulis buku buku yang menyerang tharikat dan 
mazhab. Buku tersebut diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa dan dibiayai oleh pihak 
orientalis. 

Ditengarai kaum Zionis Yahudi dalam upaya mereka menyebarluaskan paham anti mazhab maka 
diciptakanlah istilah manhaj salaf atau mazhab salaf. Manhaj salaf berbeda dengan manhaj (jalan/ 
cara) Salaf yang sholeh karena kita tahu bahwa ada pula salaf yang tidak sholeh. Imam Mazhab 
yang empatpun yang bertalaqqi(mengaji) dengan Salaf yang sholeh tidak pernah menyampaikan 
adanya manhaj salaf maupun mazhab salaf. Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, para Salaf 
yang sholeh ataupun Imam Mazhab yang empat menyampaikan kata salaf tidak lebih dalam 
makna terdahulu atau pendahulu bukan menyampaikan adanya manhaj salaf atau mazhab salaf. 
Kalau mereka memang ingin mengikuti penerapan, perbuatan, contoh nyata atau manhaj, jalan 
atau cara beribadah dari Salafush Sholeh maka mereka dapat mengikuti apa yang disampaikan 
oleh Imam Mazhab yang empat karena Imam Mazhab yang empat melihat langsung penerapan, 
perbuatan, contoh nyata atau manhaj, jalan atau cara beribadah dari Salafush Sholeh. Sedangkan 
mazhab salaf itu jelas tidak ada karena penamaan mazhab dinisbatkan kepada nama perorangan 
yang melakukan ijtihad dan istinbat. Jadi tidak ada nama imam mazhab atau imam mujtahid 
mutlak yang bernama salaf bin fulan. Imam an-Nawawi di dalam kitab al-Majmu’ Syarh al- 
Muhazzab pada bab Adab Berfatwa, Mufti dan Orang Yang Bertanya Fatwa, berpendapat: “Tidak 
boleh bagi si awam untuk bermazhab kepada salah seorang dari para sahabat r.a atau bermazhab 
kepada generasi awal, walaupun mereka lebih alim dan lebih tinggi derajatnya dibanding dengan 
ulama’ sesudah mereka. Kerena mereka tidak meluangkan waktu sepenuhnya untuk merumuskan 
prinsip-prinsip asas dan furu’nya. 

Maka tidak ada seorang pun dari generasi sahabat yang memiliki mazhab yang telah dianalisis, 
Tapi para ulama’ yang datang sesudah merekalah yang melakukan usaha merumuskan hukum- 
hukum serta menerangkan prinsip-prinsip asas dan furu’, seperti Imam Malik dan Imam Abu 
Hanifah dan lain-lain.” “Bahkan Imam Syafi’ie adalah imam berikutnya yang telah menganalisis 
mazhab-mazhab pendahulunya seperti mereka melihat mazhab-mazhab para ulama’ sebelumnya. 
Beliau menguji, mengkritik dan memilih mana yang paling rajih (kuat), dan beliau mendapat hasil 
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dari usaha ulama’ sebelumnya dan telah meluangkan waktu untuk memilih dan mentarjih serta 
menyempurnakannya. Dan dengan alasan inilah beliau mendapat kedudukan yang lebih kuat dan 
rajih, bahkan tidak ada sesudah beliau, ulama yang mencapai kedudukan ini. Maka dengan alasan 
ini pula, mazhab beliau adalah mazhab yang paling utama untuk diikuti dan bertaqlid dengannya”. 

Ulama besar Syria, Dr. Said Ramadhan Al-Buthi dengan adanya gerakan paham anti mazhab 
menuliskan buku berjudul “Al-Laa Mazhabiyah, Akhtharu Bid’atin Tuhaddidu As-Syariah Al- 
Islamiyah”. Kalau kita terjemahkan secara bebas, kira-kira makna judul itu adalah : “Paham Anti 
Mazhab, Bid’ah Paling Gawat Yang Menghancurkan Syariat Islam”. Sekilas ulasan buku tersebut 
dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/02/13/2011/01/18/paham-anti- 
mazhab/ Sedangkan wawancara syaikh Muhammad Said Ramadhan al-Buthi dengan ulama 
mereka yang dapat "menghakimi" Imam Mazhab yang empat dapat diketahui dalam tulisan pada 
http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/02/14/semakin-merunduk/ Pada kesempatan lain Syaikh 
Muhammad Said Ramadhan al-Buthi menerangkan dengan panjang lebar tentang adanya ajaran 
baru yang dinamakan “as-Salafiyyah”. Beliau menyatakan bahwa GENERASI SALAF sangat 
berbeda dibandingkan dengan MAZHAB AS-SALAFIYYAH yang digembar-gemborkan oleh 
pengamal Wahabi di Makkah. Beliau berkata, bahwa istilah yang digunakan oleh para ulama’ 
untuk menamakan kedudukan para ulama’ yang benar adalah ulama Ahli Sunnah wal Jama’ah. 
Istilah ini telah disepakati oleh para ulama’ generasi Salaf untuk menamakan golongan yang 
benar. Tatkala istilah as-Salafiyyah yang digunakan oleh golongan Wahhabi untuk melambangkan 
golongan yang benar [menurut sangkaan mereka] adalah satu bid’ah yang tercela. Bahkan beliau 
menulis sebuah kitab yang berjudul: 

( V 35”j L* 3-^» j 3JL>- y> : oiLJt ) 

“As-Salafiyyah adalah Satu Gemerasi Yang Diberkahi dan bukanlah Sebuah Mazhab Islam.” Kitab 
ini berisi tentang penjelasan dan kritikan yang ilmiah dari beliau terhadap ajaran Wahhabi. Beliau 
berkomentar : “Apabila ada seorang Muslim yang memperkenalkan dirinya bahwa dia adalah 
pengikut mazhab Salafiyyah, maka tanpa ragu-ragu lagi bahwa dia adalah seorang ahli bid’ah. 
Sebab jika istilah Salafiyyah itu disamakan dengan “Ahli Sunnah wal Jamaah”, maka sungguh dia 
telah menciptakan nama yang berbeda dengan nama yang telah disepakati oleh generasi Salaf. 
Bahkan nama serta istilah Salafiyah ini telah cukup menimbulkan perpecahan di kalangan umat 
Islam sendiri”. “Dan jika istilah Salafiyyah ini memiliki maksud yang berbeda dengan Ahli Sunnah 
wal Jama’ah, maka mereka telah membuat istilah Salafiyyah baru dengan isi ajarannya yang 
bathil. Dan telah terbuktilah bahwa golongan Salafi Wahhabi ini telah menggunakan istilah 
Salafiyyah untuk memisahkan diri dari jemaah mayoritas Umat Islam yang bersatu dalam 
menggunakan istilah “Ahli Sunnah dan Jama’ah” yang benar”. Semoga kita semua dipelihara oleh 
Allah SWT dari tipu muslihat orang-orang kafir, khususnya kaum Zionis Yahudi di dalam memecah 
belah persatuan umat Islam. Amiiin 
Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 


1158. Dari bani Tamim lahir pula kaum khawarij 

Sebenarnya, bani Tamim yang merupakan keturunan Nabi Ismail a.s adalah kabilah yang dicintai 
oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dan para Sahabat. Telah menceritakan kepadaku 
Zuhair bin Harb Telah menceritakan kepada kami Jarir dari 'Umarah bin Al Qa'qa' dari Abu Zur'ah 


v.islamuna.info 




MAKALAH ASWAJA | 6717 j 


dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dia berkata; Saya akan senantiasa mencintai Bani Tamim, 
karena tiga hal yang pernah saya mendengar dari Rasulullah tentang mereka: Pertama, saya 
pernah mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Mereka (Bani Tamim) adalah 
umatku yang paling gigih melawan Dajjal.' Kedua, ada seorang tawanan perempuan dari Bani 
Tamim di rumah Aisyah. Kemudian Rasulullah bersabda: 'Hai Aisyah, bebaskanlah ia! Karena ia 
adalah keturunan Ismail,' Ketiga, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah bersabda ketika 
ada zakat dari Bani Tamim: 'Ini adalah zakat kaum kami.' (HR Bukhari 4018) 

Namun dalam perjalanannya dari bani Tamim lahir pula mereka yang keluar (kharaja) dari jama’ah 
kaum muslim atau disebut kaum khawarij. Kaum khawarij keluar dari mayoritas kaum muslim 
karena menganggap mayoritas kaum muslim telah keluar dari jalan kebenaran. Dengan dasar 
anggapan ini pula mereka tidak segan-segan membunuh kaum muslim yang bukan golongan 
mereka. Siapa pun yang bukan golongan mereka, mereka anggap telah kafir. Bahkan Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam telah dituduh oleh kaum khawarij sebagai telah keluar dari jalan 
kebenaran. Salah satunya adalah Dzul Khuwaishirah at Tamimi al Najdi. 

Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib dari Az 
Zuhriy berkata, telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah bin 'Abdur Rahman bahwa Abu Sa'id 
Al Khudriy radliallahu 'anhu berkata; Ketika kami sedang bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam yang sedang membagi-bagikan pembagian(harta), datang Dzul Khuwaishirah, seorang 
laki-laki dari Bani Tamim, lalu berkata; Wahai Rasulullah, tolong engkau berlaku adil. Maka beliau 
berkata: Celaka kamu!. Siapa yang bisa berbuat adil kalau aku saja tidak bisa berbuat adil. 
Sungguh kamu telah mengalami keburukan dan kerugian jika aku tidak berbuat adil. Kemudian 
'Umar berkata; Wahai Rasulullah, izinkan aku untuk memenggal batang lehernya!. Beliau berkata: 
Biarkanlah dia. Karena dia nanti akan memiliki teman-teman yang salah seorang dari kalian 
memandang remeh shalatnya dibanding shalat mereka, puasanya dibanding puasa mereka. 
Mereka membaca Al Our'an namun tidak sampai ke tenggorokan mereka. Mereka keluar dari 
agama seperti melesatnya anak panah dari target (hewan buruan). (Karena sangat cepatnya anak 
panah yang dilesakkan), maka ketika ditelitilah ujung panahnya maka tidak ditemukan suatu bekas 
apapun, lalu ditelitilah batang panahnya namun tidak ditemukan suatu apapun lalu, ditelitilah bulu 
anak panahnya namun tidak ditemukan suatu apapun, rupanya anak panah itu sedemikian dini 
menembus kotoran dan darah. Ciri-ciri mereka adalah laki-laki berkulit hitam yang salah satu dari 
dua lengan atasnya bagaikan payudara wanita atau bagaikan potongan daging yang bergerak- 
gerak. Mereka akan muncul pada zaman timbulnya firqah/golongan. Abu Sa'id berkata, Aku 
bersaksi bahwa aku mendengar hadits ini dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan aku 
bersaksi bahwa 'Ali bin Abu Thalib telah memerangi mereka dan aku bersamanya saat itu lalu dia 
memerintahkan untuk mencari seseorang yang bersembunyi lalu orang itu didapatkan dan 
dihadirkan hingga aku dapat melihatnya persis seperti yang dijelaskan ciri-cirinya oleh Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. (HR Bukhari 3341) 

Telah menceritakan kepada kami Hannad bin As Sari telah menceritakan kepada kami Abui 
Ahwash dari Sa'id bin Masruq dari Abdurrahman bin Abu Nu'm dari Abu Sa'id Al Khudri ia berkata; 
Ketika Ali bin Abi Thalib berada di Yaman, dia pernah mengirimkan emas yang masih kotor 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Lalu emas itu dibagi-bagikan oleh Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam kepada empat kelompok. Yaitu kepada Aqra' bin Habis Al Hanzhali, 
Uyainah bin Badar Al Fazari, Alqamah bin Ulatsah Al Amiri, termasuk Bani Kilab dan Zaid Al Khair 
Ath Thay dan salah satu Bani Nabhan. Abu Sa'id berkata; Orang-orang Ouraisy marah dengan 
adanya pembagian itu. kata mereka, Kenapa pemimpin-pemimpin Najed yang diberi pembagian 
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oleh Rasulullah, dan kita tidak dibaginya? maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun 
menjawab: Sesungguhnya aku lakukan yang demikian itu, untuk membujuk hati mereka. 
Sementara itu, datanglah laki-laki berjenggot tebal, pelipis menonjol, mata cekung, dahi menjorok 
dan kepalanya digundul. la berkata, Wahai Muhammad! Takutlah Anda kepada Allah! Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Siapa pulakah lagi yang akan mentaati Allah, jika aku 
sendiri telah mendurhakai-Nya? Allah memberikan ketenangan bagiku atas semua penduduk 
bumi, maka apakah kamu tidak mau memberikan ketenangan bagiku? Abu Sa'id berkata; Setelah 
orang itu berlaku, maka seorang sahabat (Khalid bin Al Walid) meminta izin kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam untuk membunuh orang itu. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pun bersabda: Dari kelompok orang ini, akan muncul nanti orang-orang yang pandai 
membaca Al Qur'an tetapi tidak sampai melewati kerongkongan mereka, bahkan mereka 
membunuh orang-orang Islam, dan membiarkan para penyembah berhala; mereka keluar dari 
Islam seperti panah yang meluncur dari busurnya. Seandainya aku masih mendapati mereka, 
akan kumusnahkan mereka seperti musnahnya kaum ’Ad. (HR Muslim 1762) 

Telah menceritakan kepada kami Abdu bin Humaid telah menceritakan kepada kami Abdurrazzaq 
bin Hammam telah menceritakan kepada kami Abdul Malik bin Abu Sulaiman telah menceritakan 
kepada kami Salamah bin Kuhail telah menceritakan kepada kami Zaid bin Harb Al Juhani 
bahwasanya; la pernah bergabung di dalam suatu pasukan bersama Ali radliallahu 'anhu yang 
tengah berjalan menuju kaum Khawarij. Kemudian berkatalah Ali radliallahu 'anhu; Sungguh, aku 
telah mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Akan muncul suatu kaum dari 
umatku yang pandai membaca Al Qur'an. Dimana, bacaan kalian tidak ada apa-apanya 
dibandingkan dengan bacaan mereka. Demikian pula shalat kalian daripada shalat mereka. Juga 
puasa mereka dibandingkan dengan puasa kalian. Mereka membaca Al Qur'an dan mereka 
menyangka bahwa Al Qur'an itu adalah (hujjah) bagi mereka, namun ternyata Al Qur'an itu adalah 
(bencana) atas mereka. Shalat mereka tidak sampai melewati batas tenggorokan. Mereka keluar 
dari Islam sebagaimana anak panah meluncur dari busurnya. Sekiranya pasukan yang memerangi 
mereka tahu pahala yang telah ditetapkan bagi mereka atas lisan Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, niscaya mereka akan berhenti beramal. Ciri-cirinya adalah bahwa di antara mereka ada 
seorang laki-laki yang memiliki lengan tak berhasta dan di atasnya terdapat biji seperti putting 
susu dan juga berbulu-bulu putih. Pergilah kalian ke Mu'awiyah dan penduduk Syam dan kalian 
meninggalkan mereka. Sebab, mereka akan mendatangi keluarga dan harta-harta kalian 
(membunuh keluarga kalian dan menjarah harta kekayaan kalian). Demi Allah, aku benar-benar 
mengharap bahwa mereka itulah kaum yang dimaksud Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
karena mereka telah menumpahkan darah yang haram dan mengelabui manusia. Maka, 
berangkatlah kalian atas nama Allah. Salamah bin Kuhail berkata; Maka Zaid bin Wahb terus 
mengkisahkannya padaku peristiwa demi peristiwa hingga ia berkata; Kami melewati suatu 
jembatan. Sedangkan saat itu kaum Khawarij dipinpin oleh Abdullah bin Wahb, maka ketika kami 
berjumpa, ia pun berkata kepada mereka, Lemparlah tombak dan hunuslah pedang-pedang kalian 
dari sarungnya, karena saya khawatir mereka akan mencari-cari kalian sebagaimana yang terjadi 
pada Hari Harura. Akhirnya mereka pun kembali dengan melemparkan tombak dan 
menguhunuskan pedang-pedang mereka. Dan orang-orang pun merintangi mereka juga dengan 
tombak sehingga terbunuhlah sebagian mereka atas sebagian yang lain, namun tidak ada yang 
terbunuh kecuali dua orang. Ali bin Abu Thalib berkata, Carilah seorang yang pendek dari mereka. 
Lalu mereka mencarinya, namun tidak mereka temukan. Maka Ali radliallahu 'anhu berusaha 
mencari sendiri hingga ia mendapati orang-orang yang sebagiannya telah terbunuh atas sebagian 
yang lain. Ali berkata, Akhirkanlah mereka. Akhirnya Al Mukhdaj (seorang yang laki-laki pendek) 
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itu pun mereka temukan dibalik tumpukan tanah. Sahabat Ali bertakbir kemudian berkata, Maha 
Benar Allah, dan Rasul-Nya pun telah menyampaikan. Kemudian Ubaid As Salmani mendekat 
kepadanya dan berkata, Wahai Amirul Mukminin, demi Allah Yang Tidak ada Tuhan yang berhak 
disembah selain Dia, apakah Anda benar-benar mendengar hadits itu dari Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam? Ali menjawab, Ya, Demi Dzat Yang Tidak ada Nah yang berhak disembah selain 
Dia. Ubaid As Salmani sampai memintanya bersumpah hingga empat kali. (HR Muslim 1773) 

Dari ketiga hadits di atas dapat diketahui ada kaum dari Bani Tamim, pemimpin-pemimpin dari 
Najd dikenal sebagai kaum yang dapat membunuh kaum muslim yang tidak sepemahaman 
dengan mereka dan juga dikenal sebagai kaum yang haus dengan harta sehingga Rasulullah 
melembutkan hati mereka dengan memberikan bagian dari harta rampasan perang. Begitu juga 
dengan hadits berikut dijelaskan mereka kaum yang haus dengan harta. 

Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim Telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Abu 
Shakhrah dari Shafwan bin Muhriz Al Mazini dari 'Imran bin Hushain radliallahu 'anhuma dia 
berkata; Sekelompok orang dari Bani Tamim datang menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, maka beliau bersabda: 'Terimahlah kabar gembira wahai Bani Tamim.' Mereka 
menjawab; 'Anda telah memberikan kabar gembira kepada kami, oleh karena itu berikanlah 
sesuatu (harta) kepada kami.' Maka muka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berubah, tidak 
lama kemudian serombongan dari penduduk Yaman datang kepada beliau, maka beliau bersabda: 
Terimalah kabar gembira, karena Bani Tamim tidak mau menerimanya! Mereka berkata; Ya 
Rasulallah, kami telah menerimanya. (HR Bukhari 4017) 

Telah bercerita kepada kami 'Umar bin Hafsh bin Ghiyats telah bercerita kepada kami bapakku 
telah bercerita kepada kami Al A'masy telah bercerita kepada kami Jami bin Syaddad dari 
Shafwan bin Muhriz bahwa dia bercerita kepadanya dari 'Imran bin Hushain radliallahu 'anhuma 
berkata; Aku datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan untaku aku ikat di depan pintu. 
Kemudian datang rombongan dari Bani Tamim maka Beliau berkata: Terimalah kabar gembira 
wahai Bani Tamim. Mereka berkata:; Tuan telah memberikan kabar gembira kepada kami maka 
itu berilah kami (sesuatu harta). Mereka mengatakannya dua kali. Kemudian datang orang-orang 
dari penduduk Yaman menemui Beliau, lalu Beliau berkata: Terimalah kabar gembira, wahai 
penduduk Yaman, jika Bani Tamim tidak mau menerimanya. Mereka berkata; Kami siap 
menerimanya, wahai Rasulullah. Mereka berkata; Kami datang kepada Tuan untuk menanyakan 
urusan ini (penciptaan makhluq). Maka Beliau berkata; Dialah Allah yang tidak ada sesuatu selain 
Dia sedangkan 'arsy-Nya di atas air, lalu Dia menulis di didalam adz-Dzikir (Kitab) segala sesuatu 
(yang akan terjadi) lalu Dia menciptakan langit dan bumi. Tiba-tiba datang seorang penyeru 
seraya berkata; Untamu hilang, wahai putra Al Hushain. Maka aku segera bergegas mencarinya 
ternyata unta itu dikacaukan oleh fatamorgana. Demi Allah, sungguh aku sangat ingin untuk 
membiarkanya (demi menuntaskan mendengar apa yang Beliau sampaikan). Dan 'Isa 
meriwayatkan dari Raqabah dari Qais bin Muslim dari Thariq bin Syihab berkata aku mendengar 
'Umar radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berdiri di hadapan kami pada 
suatu tempat lalu Beliau mengabarkan tentang awal penciptaan makhluq hingga sampai pada 
ketetapan penduduk surga masuk ke tempat tinggal abadi mereka dan penduduk neraka juga 
masuk ke tempat tinggal abadi mereka, (dan tidak ada kejadian yang akan terjadi hingga hari 
qiyamat melainkan Beliau mengabarkannya), maka (diantara kami) ada yang tetap menjaganya, 
siapa yang masih mengingatnya tentu ingat dan siapa yang lupa tentu melupakannya. (HR 
Bukhari 2953) 

Kaum khawarij dikenal pula sebagai kaum yang rajin melakukan ibadah namun mereka melakukan 
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secara dzahir semata. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “ Sesungguhnya Allah 
tidak melihat kepada rupa kalian, tetapi Allah melihat kepada hati kalian." (HR Muslim) 

Dan telah menceritakan kepadaku Abu Rabi' Az Zahrani telah menceritakan kepada kami 
Hammad dari Zubair bin Khirrit dari Abdullah bin Syaqiq katanya; Suatu hari Ibnu Abbas pernah 
berpidato di hadapan kami, yaitu setelah ashar hingga matahari terbenam dan bintang-bintang 
mulai bermunculan, maka orang-orang berseru; Shalat, shalat! Tidak lama kemudian seorang laki- 
laki bani Tamim, seorang yang tak pernah loyo dan juga tak pernah malas datang; Shalat, shalat. 
Ibnu Abbas berkata; Apakah engkau hendak mengajariku sunnah, celaka kamu! Selanjutnya dia 
berkata; Aku pernah melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjamak antara Zhuhur dan 
Ashar, Maghrib dan Isya'. Abdullah bin Syaqiq berkata; Maka dalam hatiku ada sesuatu yang 
mengganjal, sehingga aku menemui Abu Hurairah dan kutanyakan masalah ini kepadanya, 
ternyata ia membenarkan ucapan Ibnu Abbas (HR Muslim 1154) 

Khalid ibn al-Walld bertanya kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, “Wahai Rasulullah, 
orang ini memiliki semua bekas [atsar] dari ibadah-ibadah sunnahnya: matanya merah karena 
banyak menangis, wajahnya memiliki dua garis di atas pipinya bekas airmata yang selalu 
mengalir, kakinya bengkak karena lama berdiri sepanjang malam (tahajjud) dan janggut mereka 
pun lebat...” 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam menjawab : camkan makna ayat ini : qul in’kuntum 
tuhib’bunallah fattabi’unl - “Katakanlah: “Jika kamu mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah 
mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu.” Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

Khalid bin Walid bertanya, “Bagaimana caranya ya Rasulullah?” Nabi shallallahu alaihi wasallam 
menjawab, ‘Jadilah orang yang ramah seperti aku, bersikaplah penuh kasih, cintai orang-orang 
miskin dan papa, bersikaplah lemah-lembut, penuh perhatian dan cintai saudara-saudaramu dan 
jadilah pelindung bagi mereka.” 

Dari keterangan di atas dapat kita simpulkan walaupun tinggi ilmu agama mereka , walaupun 
tampak dari luar mereka rajin menjalankan ibadah namun mereka tidak mendapatkan hidayah 
maka mereka pada hakikatnya telah menjauh dari Allah Azza wa Jalla. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Barangsiapa yang bertambah ilmunya tapi tidak 
bertambah hidayahnya, maka dia tidak bertambah dekat kepada Allah melainkan bertambah jauh“ 
Tanda-tanda muslim yang dekat dengan Allah atau muslim yang mentaati Allah dan RasulNya 
adalah minimal mencapai muslim yang sholeh, muslim berakhlakul karimah dan berkumpul 
dengan seluruh hamba Allah yang meraih maqom disisiNya 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Dan barangsiapa yang menta’ati Allah dan Rasul(Nya), mereka 
itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi ni’mat oleh Allah, yaitu: Nabi-nabi, 
para shiddiiqiin, orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang saleh. Dan mereka itulah teman 
yang sebaik-baiknya .” (QS An Nisaa [4]: 69) 

Semakin dekat kita kepada Allah sehingga menjadi kekasihNya (Wali Allah). Maqom Shiddiqin 
atau kedekatan dengan Allah diuraikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/09/09/2011/09/28/maqom-wali-allah/ 

Sedangkan mereka yang mencela bahkan membunuh kaum muslim sebagaimana yang diuraikan 
di atas jelas tidak termasuk muslim yang sholeh. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “ Mencela seorang muslim adalah kefasikan, dan 
membunuhnya adalah kekufuran " (HR Muslim 97). 
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Begitupula dengan Abdurrahman ibn Muljam adalah seorang yang sangat rajin beribadah. Shalat 
dan shaum, baik yang wajib maupun sunnah, melebihi kebiasaan rata-rata orang di zaman itu 
namun dia dengan pemahaman agama yang keluar dari pemahaman mayoritas kaum muslim, 
berdasarkan pemahamannya dia membunuh orang yang dicintai Allah dan Rasul-Nya yakni Imam 
Sayyidina Ali ra 

Dari keterangan di atas dapat kita simpulkan ciri dan sifat kaum khawarij adalah 

1. Pengikut mereka kebanyakan adalah kaum muda yang berpikiran sempit, jumud, dan kurang 
cerdas. Pemahaman mereka sangat dangkal terhadap Al-Quran dan As Sunnah. Di dalam 
sebuah riwayat, ketika Imam Sayyidina Ali ra meminta Ibnu Abbas ra berunding dengan kaum 
Khawarij, beliau menyuruh Ibnu Abbas ra untuk tidak berargumen dengan al-Quran, karena 
pemahaman mereka yang sangat dangkal dan mentah. Imam Sayyidina Ali ra menyarankan 
agar Ibnu Abbas menggunakan argumen dengan hadits-hadits Nabi shallallahu alaihi 
wasallam, karena mereka memang tidak mengetahui semuanya. 

2. Bacaan Al Quran mereka bagus, tetapi pemahaman mereka terhadap Al Qur'an sangatlah 
dangkal. Mereka memahami Al Qur'an dengan apa yang tersurat , apa yang tertulis atau 
makna dzahir. 

3. Mereka mengutamakan ibadah-ibadah ritual ( mahdhah) tapi melupakan ibadah-ibadah sosial 
(muamalah). Itu sebabnya mereka cenderung berprasangka buruk terhadap kaum Muslim. 
Bahkan di dalam sejarah mereka menghalalkan darah Imam Sayyidina Ali ra berdasarkan 
prasangka buruk mereka. Mereka berprasangka buruk bahwa kaum muslim selain mereka 
tidak menjalankan apa yang diturunkan Allah Azza wa Jalla berlandaskan pemahaman mereka 
secara dzahir terhadap firman Allah ta'ala yang artinya," Barangsiapa yang tidak memutuskan 
menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir. (QS Al 
Maidah [5]:44). Oleh karena kaum muslim yang tidak menjalankan apa yang diturunkan Allah 
Azza wa Jalla telah dianggap murtad dan wajib untuk di bunuh. 

4. Mereka sangat mudah mengkafirkan orang yang bukan golongan mereka, bersikap keras 
terhadap kaum Muslim namun "membiarkan" penyembah berhala, bahkan dari keterangan di 
atas, terhadap Rasulullah shallallahu alaihi wasallam pun, Dzul Khuwaishirah at Tamimi al 
Najdi bersikap kasar. Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda "akan muncul firgahl 
sekte/kaum yang membaca Al-Quran, tetapi bacaan mereka tidak sampai tenggorokkan 
mereka. Mereka membunuh orang-orang Islam dan membiarkan penyembah berhala. (HR 
Bukhari 3095). 

5. Dengan senang hati mereka membunuhi kaum Muslim tanpa merasa bersalah, bahkan merasa 
mendapat pahala atas tindakan-tindakan keji mereka. Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
melukiskan perbuatan keji mereka sebagai " Shalat mereka tidak sampai melewati batas 
tenggorokan (HR Muslim 1773) maknanya sholat mereka tidak mencegah perbuatan keji dan 
mungkar. Selengkapnya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda " akan muncul suatu 
firqah/sekte/kaum dari umatku yang pandai membaca Al Qur'an. Dimana, bacaan kalian tidak 
ada apa-apanya dibandingkan dengan bacaan mereka. Demikian pula shalat kalian daripada 
shalat mereka. Juga puasa mereka dibandingkan dengan puasa kalian. Mereka membaca Al 
Qur'an dan mereka menyangka bahwa Al Qur'an itu adalah (hujjah) bagi mereka, namun 
ternyata Al Qur'an itu adalah (bencana) atas mereka. Shalat mereka tidak sampai melewati 
batas tenggorokan. Mereka keluar dari Islam sebagaimana anak panah meluncur dari 
busurnya" (HR Muslim 1773) 
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Dari apa yang telah dicirikan dan disifatkan oleh Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bahwa 
akan muncul firqah/sekte/kaum pemahaman mereka keluar (kharaja) dari jama’ah kaum muslim 
atau disebut kaum khawarij dan mereka keturunan bani Tamim berasal dari Najd maka ada 
kesesuaian dengan Muhammad bin Abdul Wahhab at Tamimi al Najdi pendiri sekte/firqah Salafi 
Wahabi atau disingkat sekte/firqah Wahabi. Wallahu alam. 

Berdasarkan pemahaman mereka , mereka pun ditengarai telah membunuh kaum muslim yang 
berbeda pemahamannya sehingga ada yang menyebutnya sebagai “sekte berdarah” 
sebagaimana yang terlukiskan dalam tulisan pada http://www.aswaia-nu.com/2010/Q1/dialoq- 
svaikh-al-svanqithi-vs-wahhabi 20.html atau pada www.fb.com/photo.php? 
fbid=220630637981571 &set=a.220630511314917.56251.100001039095629 


Marilah kita simak apa yang disampaikan oleh para ulama yang hidupnya semasa dengan 
Muhammad bin Abdul Wahhab at Tamimi al Najdi. Dari kalangan ulama madzhab Hanbali, al- 
Imam Muhammad bin Abdullah bin Humaid al-Najdi berkata dalam kitabnya al-Suhub al-Wabilah 
‘ala Dharaih al-Hanabilah ketika menulis biografi Syaikh Abdul Wahhab, ayah pendiri sekte 
Wahhabi, sebagai berikut: 

tl)f y jUj 8 *Xilj yj U^IAAaP 

i- OIS”” <tif Ijj» y*s- o* cy l/ 2 *! ^«jJtj o ja^*j Ml ajpjJb jAljai; 

L)jjJ L* U (1)1^®. jA^ AJw* Aif Cwj of 1*^ Aj 

o>LMU IjLlss* aj ^ LjiLw* 015"" y L ^ l)L«-JL* ajjI y of aiiI jJLa® yjS\ y* y* 

dUj ^ e 8 j*“ Cj* ^ a«JL*ij ( <—->U®jJl yi i^ cjLitsJl Jmha® ) aJLp aij OLtJL» jUMlj 

^ jf y ^ aJuL yA aJI J—jj« ya U^. <dii JLp jXbj jjj aJp ijj Jj>-f ob lil DIS' OpU^I o-PjCdl AlSLgJl aJ 

(Y V® ^jl^lp Jl ^1) Al .aL» jflall-»! yA yi&Ca aJ y& (J y ~}\. 


“Abdul Wahhab bin Sulaiman al-Tamimi al-Najdi, adalah ayah pembawa dakwah Wahhabiyah, 
yang percikan apinya telah tersebar di berbagai penjuru. Akan tetapi antara keduanya terdapat 
perbedaan. Padahal Muhammad (pendiri Wahhabi) tidak terang-terangan berdakwah kecuali 
setelah meninggalnya sang ayah. Sebagian ulama yang aku jumpai menginformasikan kepadaku, 
dari orang yang semasa dengan Syaikh Abdul Wahhab ini, bahwa beliau sangat murka kepada 
anaknya, karena ia tidak suka belajar ilmu fiqih seperti para pendahulu dan orang-orang di 
daerahnya. Sang ayah selalu berfirasat tidak baik tentang anaknya pada masa yang akan datang. 
Beliau selalu berkata kepada masyarakat, “Hati-hati, kalian akan menemukan keburukan dari 
Muhammad.” Sampai akhirnya takdir Allah benar-benar terjadi. Demikian pula putra beliau, Syaikh 
Sulaiman (kakak Muhammad bin Abdul Wahhab), juga menentang terhadap dakwahnya dan 
membantahnya dengan bantahan yang baik berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an dan hadits-hadits 
Nabi shallallahu alaihi wa sallam. Syaikh Sulaiman menamakan bantahannya dengan judul Fashl 
al-Khithab fi al-Radd ‘ala Muhammad bin Abdul Wahhab. Allah telah menyelamatkan Syaikh 
Sulaiman dari keburukan dan tipu daya adiknya meskipun ia sering melakukan serangan besar 
yang mengerikan terhadap orang-orang yang jauh darinya. Karena setiap ada orang yang 
menentangnya, dan membantahnya, lalu ia tidak mampu membunuhnya secara terang-terangan, 
maka ia akan mengirim orang yang akan menculik dari tempat tidurnya atau di pasar pada malam 
hari karena pendapatnya yang mengkafirkan dan menghalalkan membunuh orang yang 
menyelisihinya.” (Ibn Humaid al-Najdi, al-Suhub al-Wabilah ‘ala Dharaih al-Hanabilah, hal. 275). 


Dari kalangan ulama madzhab Hanafi, al-lmam Muhammad Amin Afandi yang populer dengan 
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sebutan Ibn Abidin, juga berkata dalam kitabnya, Hasyiyah Radd al-Muhtar sebagai berikut: 

u* t y*y*~ <—->L*^Jl ^1 ^Sj 1*5": UiL»j ^ j\y *Jl <—->L&^Jl ^ i_. Ua .» 

1 ^>-Lji_»lj l)jS' ' ^%-AjLAipLiiLp- ofj l) ^ oJlw-oJ' ^ IjJLazpI ^ d J 4JbU>«Jl «^jhJL» O^ l£~ * jy*y*^^ c5^ ^ 

a* , '^ J J < - J ^ J <-->(►4^Ai«Jl Ji» liAJ-ij 

( £ / Y 'l T i j **£U- t^Jjlp ^jt)—»1 

“Keterangan tentang pengikut Muhammad bin Abdul Wahhab, kaum Khawarij pada masa kita. 
Sebagaimana terjadi pada masa kita, pada pengikut Ibn Abdil Wahhab yang keluar dari Najd dan 
berupaya keras menguasai dua tanah suci. Mereka mengikuti madzhab Hanabilah. Akan tetapi 
mereka meyakini bahwa mereka saja kaum Muslimin, sedangkan orang yang berbeda dengan 
keyakinan mereka adalah orang-orang musyrik. Dan oleh sebab itu mereka menghalalkan 
membunuh Ahlussunnah dan para ulamanya sampai akhirnya Allah memecah kekuatan mereka, 
merusak negeri mereka dan dikuasai oleh tentara kaum Muslimin pada tahun 1233 H.” (Ibn Abidin, 
Hasyiyah Radd al-Muhtar ‘ala al-Durr al-Mukhtar, juz 4, hal. 262). 

Dari kalangan ulama madzhab al-Maliki, al-lmam Ahmad bin Muhammad al-Shawi al-Maliki, ulama 
terkemuka abad 12 Hijriah dan semasa dengan pendiri Wahhabi, berkata dalam Hasyiyah ‘ala 
Tafsir al-Jalalain sebagai berikut: 

0^/1 ju&LJU* Ui' g Jl \y\ j &Lo ^3 O yj^*4 ^jjJUl ^ oJji <u^fl oAa 

jy~A) Jp . OjjilisJl |«-gjl (*-£>( (*-3 jlssoJl y j*-*J jJ&j 

r/r.v ^^')- 

“Ayat ini turun mengenai orang-orang Khawarij, yaitu mereka yang mendistorsi penafsiran al- 
Qur’an dan Sunnah, dan oleh sebab itu mereka menghalalkan darah dan harta benda kaum 
Muslimin sebagaimana yang terjadi dewasa ini pada golongan mereka, yaitu kelompok di negeri 
Hijaz yang disebut dengan aliran Wahhabiyah, mereka menyangka bahwa mereka akan 
memperoleh sesuatu (manfaat), padahal merekalah orang-orang pendusta.” (Hasyiyah al-Shawi 
‘ala Tafsir al-Jalalain, juz 3, hal. 307). 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1159. Keyakinan yang dipengaruhi oleh paganisme 

Sebenarnya, keyakinan bahwa Tuhan bertempat terimbas oleh cerita-cerita tradisional bahwa 
‘alam Tuhan’ itu berada di langit, seiring dengan ‘alam dewa-dewa’ keyakinan non muslim. Alam 
dewa dan alam Tuhan selalu dikaitkan dengan alam tinggi, yang dipersepsi berada di langit, dalam 
arti ruang yang sesungguhnya. Sehingga, kita sering mendengar cerita-cerita tentang ‘turunnya’ 
para dewa-dewi, bidadari, atau bahkan Tuhan’ sendiri dari langit nun jauh di sana menuju ke 
Bumi. 

Sebenarnya, konsep seperti ini bukan konsep Islam. Melainkan konsep keyakinan pagan yang 
justru diluruskan oleh datangnya Islam yang dibawa oleh para Nabi dan keluarga nabi Ibrahim 
alaihi salam - termasuk keturunan terakhirnya Rasulullah Muhammad Shallallahu Alaihi Wasallam 

Keyakinan pagan adalah keyakinan yang menyembah dewa-dewi dan unsur-unsur alam. Di 
antaranya adalah keyakinan penyembah Matahari, Bintang, Bulan, penyembah api, penyembah 
pepohonan, gunung-gunung, dan lain sebagainya. Tanpa disadari, doktrin-doktrin keyakinan kuno 
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ini meresap dalam pemahaman segelintir umat Islam dalam konsep keimanannya. Termasuk 
keimanan kepada Allah ta’ala 

Ada di antara kita, yang menganggap Allah ta’ala adalah Tuhan yang bertempat di dalam Surga 
atau di alam akhirat atau di langit yang ke tujuh, di Sidratul Muntaha, atau berada di alam tinggi, di 
atas awan sana. Sebuah negeri dongeng jaman dahulu kala, yang tidak akan pernah anda temui 
ketika anda naik pesawat ruang angkasa sekalipun, baik dengan teknologi pesawat ruang 
angkasa pada masa kini maupun nanti. Karena itu, ada di antara umat Islam yang berpendapat, 
untuk bertemu Allah kita harus mengarungi jarak ke langit, ke luar angkasa sana. Termasuk ketika 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam Mi’raj. Beliau datang ke Sidratul Muntaha itu dipersepsi 
untuk bertemu Allah. Sebab, dalam persepsi mereka, Allah itu di langit, jauh dari kita. 

Sungguh ini bukan konsep Al Qur’an. Ini bukan konsep Islam. Ini adalah konsep keyakinan pagan, 
karena di dalam Al Qur’an, Allah digambarkan sebagai Dzat Maha Besar yang tidak menempati 
ruang. Justru Dia meliputi ruang, sebesar apa pun ruang itu. Termasuk ruang alam semesta yang 
tidak diketahui tepinya hingga kini. 

Termasuk ketika Rasulullah shallallahu alaihi wasallam melakukan Mi’raj, beliau bukan bertujuan 
untuk bertemu Allah di Sidratul Muntaha, karena Allah ta’ala memang bukan ‘tinggal’ di Sidratul 
Muntaha. Allah adalah Dzat yang digambarkan Al Qur’an ‘sangat dekat’ dengan kita. Bahkan lebih 
dekat daripada urat leher kita sendiri. 

Allah ta’ala sendiri yang menyampaikan tentang diriNya bahwa “Aku adalah dekat” 

“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang “Aku” maka (jawablah) bahwasanya 
Aku adalah dekat“.( Al Baqarah [2]: 186). 

“Dan Kami lebih dekat kepadanya dari pada kamu. Tetapi kamu tidak melihat” (QS Al-Waqi’ah 
[56]: 85). 

“Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya.” (QS. Qaaf [50] :16) 

“Dan sujudlah dan dekatkanlah (dirimu kepada Tuhan)“. (QS AI-’Alaq [96]: 19) 

Di dalam berbagai ayat, justru Allah ta’ala digambarkan memenuhi seluruh ruang. Bahkan ruang 
itu sendiri tidak muat untuk mewadahi DzatNya yang Maha Besar. Allah ta’ala berfirman dalam 
hadist Qudsi yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ibnu ’Umar r.a.: “Sesungguhnya langit dan 
bumi tidak akan/mampu menampung Aku. Hanya hati orang beriman yang sanggup 
menerimanya.” 

Kemana pun kita menghadap kita akan berhadapan dengan Dzat Allah itu. Firman Allah ta’ala 
yang artinya, “Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka kemanapun kamu menghadap di 
situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Maha Luas (rahmat-Nya) lagi Maha Mengetahui” (QS Al 
Baqarah [2]:115) 

Salah satu kepahaman keyakinan pagan yang sangat melekat pada kepahaman segelintir umat 
Islam adalah tentang keberadaan surga. Kebanyakan kita mempersepsi surga sebagai suatu 
istana yang indah yang berada di atas langit dan jauh dari bumi. Sebagaimana konsep dewa-dewi 
dalam keyakinan pagan itu. Sampai-sampai ada juga yang berpendapat bahwa Allah ta’ala itu 
berada di surga. Yang ini adalah konsep keyakinan kaum Nasrani - berpendapat Tuhannya 
berada di Surga. 

Pemahaman seperti kaum Nasrani tersebut pada hakikatnya dipengaruhi oleh kaum Yahudi yang 
mengaku-aku sebagai “murid” Nabi Isa alaihi salam. Kaum Yahudi yang hendak membunuh para 
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Nabi termasuk Nabi Isa alaihi salam. 

Kaum Yahudi yang pada saat ini dikenal sebagai kaum Zionis Yahudi adalah mereka yang 
mengikuti kembali keyakinan pada masa kerajaan Sulaiman , peninggalan mesir kuno yakni kitab 
thalmud sebuah kitab yang berasal dari para penyihir di zaman Mesir Kuno yang menganut ajaran 
Kaballah (menyembah Lucifer). Mereka yang mengikuti ajaran paganisme peninggalan Mesir kuno 
. Mereka berpaling dari kitab suci Taurat 
Allah ta’ala berfirman yang artinya, 

“Dan setelah datang kepada mereka seorang Rasul dari sisi Allah yang membenarkan apa (kitab) 
yang ada pada mereka, sebahagian dari orang-orang yang diberi kitab (Taurat) melemparkan 
kitab Allah ke belakang (punggung)nya, seolah-olah mereka tidak mengetahui (bahwa itu adalah 
kitab Allah): (QS Al Baqarah [2]: 101) 

“Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada masa kerajaan Sulaiman (dan 
mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir (tidak 
mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan lah yang kafir (mengerjakan sihir)’’ (QS Al Baqarah 
[ 2 ]: 102 ) 

Dalam Al-Quran Allah Ta’ala menceritakan Kisah Nabi Musa AS dan Fir’aun yang telah mengaku 
sebagai Tuhan, ia tidak percaya dengan adanya Tuhan selain nya, dan otomatis juga tidak 
percaya bahwa Nabi Musa as adalah seorang utusan (Rasul) Tuhan, karenanya Fir’aun 
berkeyakinan bahwa setiap yang ada (wujud) pasti punya tempat. Memang sangat wajar bila 
seorang Fir’aun menyangka demikian, karena ia telah mengaku diri nya Tuhan, tentu dipikirannya 
Tuhan Nabi Musa as juga seperti diri nya, harus punya tempat yang jelas, tapi yang sangat tidak 
wajar bila keyakinan Fir’aun itu (setiap yang ada pasti punya tempat) juga diyakini oleh mereka 
yang mengaku paling bertauhid. Fir’aun mencoba meraba apa yang disampaikan oleh Nabi Musa 
as bahwa Nabi Musa as adalah utusan “Tuhan yang memiliki langit dan bumi”, tentu saja Fir’aun 
mempertanyakan di mana keberadaan Tuhan Nabi Musa itu, karena Fir'aun yakin “setiap yang 
ada pasti punya tempat” 

Keberadaan Allah Azza wa Jalla ada sebagaimana sebelum diciptakan 'Arsy, sebagaimana 
sebelum diciptakan langit, sebagaimana sebelum diciptakan ciptaanNya. Dia tidak berubah dan 
tidak pula berpindah. Dia sebagaimana awalnya dan sebagaimana akhirnya. Allah Azza wa Jalla 
dekat tidak bersentuh dan jauh tidak berjarak juga tidak berarah. 

Imam Syafi'i -rahimahullah menyampaikan, “ Sesungguhnya Allah ada tanpa permulaan dan tanpa 
tempat. Kemudian Dia menciptakan tempat, dan Dia tetap dengan sifat-sifat-Nya yang Azali 
sebelum Dia menciptakan tempat tanpa tempat. Tidak boleh bagi-Nya berubah, baik pada Dzat 
maupun pada sifat-sifat-Nya” 

Dilain kitab Imam Syafi'i -rahimahullah menyampaikan, “Ketahuilah bahwa Allah tidak bertempat. 
Dalil atas ini adalah bahwa Dia ada tanpa permulaan dan tanpa tempat. Setelah menciptakan 
tempat Dia tetap pada sifat-Nya yang Azali sebelum menciptakan tempat, ada tanpa tempat. Tidak 
boleh pada hak Allah adanya perubahan, baik pada Dzat-Nya maupun pada sifat-sifat-Nya. 
Karena sesuatu yang memiliki tempat maka ia pasti memiliki arah bawah, dan bila demikian maka 
mesti ia memiliki bentuk tubuh dan batasan, dan sesuatu yang memiliki batasan mestilah ia 
merupakan makhluk, Allah Maha Suci dari pada itu semua". 

Syaikhul Islam Ibnu Hajar Al Haitami pernah ditanya tentang akidah mereka yang semula para 
pengikut Mazhab Hambali, apakah akidah Imam Ahmad bin Hambal seperti akidah mereka ? 
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Beliau menjawab: 
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"Akidah imam ahli sunnah, Imam Ahmad bin Hambal -semoga Allah meridhoinya dan 
menjadikannya meridhoi-Nya serta menjadikan taman surga sebagai tempat tinggalnya, adalah 
sesuai dengan akidah Ahlussunnah wal Jamaah dalam hal menyucikan Allah dari segala macam 
ucapan yang diucapkan oleh orang-orang zhalim dan menentang itu, baik itu berupa penetapan 
tempat (bagi Allah), mengatakan bahwa Allah itu jism (materi) dan sifat-sifat buruk lainnya, bahkan 
dari segala macam sifat yang menunjukkan ketidaksempurnaan Allah. 

Adapun ungkapan-ungkapan yang terdengar dari orang-orang jahil yang mengaku-ngaku sebagai 
pengikut imam mujtahid agung ini, yaitu bahwa beliau pernah mengatakan bahwa Allah itu 
bertempat dan semisalnya, maka perkataan itu adalah kedustaan yang nyata dan tuduhan keji 
terhadap beliau. Semoga Allah melaknat orang yang melekatkan perkataan itu kepada beliau atau 
yang menuduh beliau dengan tuduhan yang Allah telah membersihkan beliau darinya itu". 
al-lmam Abu Sa’id al-Mutawalli asy-Syafi’i (w 478 H) dalam kitab al-Ghunyah Fi Ushuliddin 
menuliskan sebagai berikut : “Kaum Karramiyyah, Hasyawiyyah dan Musyabbihah yang 
mengatakan bahwa Allah berada di arah atas. Bahkan sebagian dari kelompok-kelompok tersebut 
mengatakan bahwa Allah bertempat atau bersemayam di atas arsy. Jelas mereka kaum yang 
sesat. Allah Maha Suci dari keyakinan kelompok-kelompok tersebut. Dalil akal bahwa Allah Maha 
Suci dari tempat adalah karena apabila ia membutuhkan kepada tempat maka berarti tempat 
tersebut adalah qadim sebagaimana Allah Qadim. Atau sebaliknya, bila Allah membutuhkan 
tempat maka berarti Allah baharu sebagaimana tempat itu sendiri baharu. Dan kedua pendapat 
semacam ini adalah keyakinan kufur. Kemudian bila Allah bertempat di atas arsy, seperti yang 
diyakini mereka, maka berarti tidak lepas dari tiga keadaan. Bisa sama besar dengan arsy, atau 
lebih kecil, dan atau lebih besar dari arsy. Dan semua pendapat semacam ini adalah kufur, karena 
telah menetapkan adanya ukuran, batasan dan bentuk bagi Allah". 

Tulisan kali ini kami akhiri dengan uraian dari ulama Ahlussunnah wal Jama'ah, keturunan cucu 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, Sayyid Muhammad bin Alwi Maliki dalam Wa huwa bi 
al’ufuq al-a’la dan diterjemahkan oleh Sahara , publisher dengan judul Semalam bersama Jibril 
‘alaihissalam: Rekaman berbagai peristiwa besar sepanjang perjalanan akbar dari Mekkah al- 
Mukarramah menuju Sidrah al Muntaha pada halaman 284 dan 286 menyampaikan, Halaman 284 

"Walaupun dalam kisah mi’raj yang didengar terdapat keterangan mengenai naik-turunnya 
Rasulullah, seorang muslim tidak boleh menyangka bahwa antara hamba dan Tuhannya terdapat 
jarak tertentu, karena hal itu termasuk perbuatan kufur. Na’udzu billah min dzalik. 

Naik dan turun itu hanya dinisbahkan kepada hamba, bukan kepada Tuhan. Meskipun Nabi 
shallallahu alaihi wasallam pada malam Isra’ sampai pada jarak dua busur atau lebih pendek lagi 
dari itu, tetapi beliau tidak melewati maqam ubudiyah (kedudukan sebagai seorang hamba). 

Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam dan Nabi Yunus bin Matta alaihissalam, ketika ditelan 
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hiu dan dibawa ke samudera lepas ke dasar laut adalah sama hal ketiadaan jarak Allah ta’ala 
dengan ciptaan-Nya, ketiadaan arahNya, ketiadaan menempati ruang, ketidakterbatasannya dan 
ketidaktertangkapnya. Menurut suatu pendapat ikan hiu itu membawa Nabi Yunus alaihissalam 
sejauh perjalanan enam ribu tahun. Hal ini disebutkan oleh al Baghawi dan yang lainnya. 

Apabila anda telah mengetahui hal itu, maka yang dimaksud bahwa Nabi Shallallahu walaihi 
wasallam naik dan menempuh jarak sejauh ini adalah untuk menunjukkan kedudukan beliau di 
hadapan penduduk langit dan beliau adalah makhluk Allah yang paling utama. Penegertian ini 
dikuatkan dengan dinaikkannya beliau diatas Buraq oleh Allah ta’ala dan dijadikan sebagai 
penghulu para Nabi dan Malaikat, walaupun Allah Mahakuasa untuk mengangkat beliau tanpa 
menggunakan buraq". 

Halaman 286: 

"Ketahuilah bahwa bolak-baliknya Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam antara Nabi Musa 
alaihissalam dengan Allah subhanahu wa ta’ala pada malam yang diberkahi itu tidak berarti 
adanya arah bagi Allah subhanahu wa ta’ala. Mahasuci Allah dari hal itu dengan sesuci-sucinya. 
Ucapan Nabi Musa alaihissalam kepada beliau, “Kembalilah kepada Tuhanmu,” artinya: 
“kembalilah ke tempat engkau bermunajat kepada Tuhanmu. Maka kembalinya Beliau adalah dari 
tempat Beliau berjumpa dengan Nabi Musa alaihissalam ke tempat beliau bermunajat dan 
bermohon kepada Tuhannya. Tempat memohon tidak berarti bahwa yang diminta ada di tempat 
itu atau menempati tempat itu karena Allah Subhanahu wa ta’ala suci dari arah dan tempat. Maka 
kembalinya Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam kepadaNya adalah kembali Beliau 
meminta di tempat itu karena mulianya tempat itu dibandingkan dengan yang lain. Sebagaimana 
lembah Thursina adalah tempat permohonan Nabi Musa alaihissalam di bumi. 

Walaupun beliau pada malam ketika mi’rajkan sampai menempati suatu tempat di mana Beliau 
mendengar gerak qalam, tetapi Beliau shallallahu alaihi wasallam dan Nabi Yunus alaihissalam 
ketika ditelan oleh ikan dan dibawa keliling laut hingga samapai ke dasarnya adalah sama dalam 
kedekatan dengan Allah ta’ala. Kaerena Allah Azza wa Jalla suci dari arah, suci dari tempat, dan 
suci dari menempati ruang. 

Al Ourthubi di dalam kitab at-Tadzkirah, mengutip bahwa Al Qadhi Abu Bakar bin al-’Arabi al Maliki 
mengatakan, Telah mengabarkan kepadaku banyak dari sahabat-sahabat kami dari Imam al- 
Haramain Abu al Ma’ali Abdul Malik bin Abdullah bin Yusuf al Juwaini bahwa ia ditanya, “Apakah 
Allah berada di suatu arah?” la menjawab, “Tidak, Dia Mahasuci dari hal itu” la ditanya lagi, “Apa 
yang ditunjukkan oelh hadits ini?” la menjawab, “Sesungguhnya Yunus bin Matta alaihissalam 
menghempaskan dirinya kedalam lautan lalu ia ditelan oleh ikan dan menjadi berada di dasar laut 
dalam kegelapan yang tiga. Dan ia menyeru, “Tidak ada Tuhan selain Engkau. Mahasuci Engkau, 
Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang zhalim,” sebagaimana Allah ta’ala memberitakan 
tentang dia. Dan ketika Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam duduk di atas rak-rak yang 
hijau dan naik hingga sampai ke suatu tempat di mana Beliau dapat mendengar gerak Qalam dan 
bermunajat kepada Tuhannya lalu Tuhan mewahyukan apa yang la wahyukan kepadanya, 
tidaklah Beliau shallallahu alaihi wasallam lebih dekat kepada Allah dibandingkan Nabi Yunus 
alaihissalam yang berada dikegelapan lautan. Karena Allah Subhanahu wa ta’ala dekat dengan 
para hambaNya, la mendengar doa mereka, dan tak ada yang tersembunyi atasNya, keadaan 
mereka bagaimanapun mereka bertindak, tanpa ada jarak antara Dia dengan mereka. Jadi, la 
mendengar dan melihat merangkaknya semut hitam di atas batu yang hitam pada malam yang 
gelap di bumi yang paling rendah sebagaimana la mendengar dan melihat tasbih para pengemban 
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‘Arsy di atas langit yang tujuh. Tidak ada Tuhan selain Dia, yang mengetahui yang gaib dan yang 
nyata, la mengetahui segala sesuatu dan dapat membilang segala sesuatu". 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1161. Tulisan kami untuk mengingatkan adanya hasutan 
atau ghazwul fikri 

Dalam beberapa tulisan berturut-turut pada : 

• http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/02/19/dipenqaruhi-oleh-paqanisme/ 

• http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/Q2/19/asal-kaum-khawarii/ 

• http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/02/21/ada-tanpa-tempat/ http:// 

mutiarazuhud.wordpress.com/2012/Q2/21/upava-takwil/ 

Telah diuraikan bagaimana akibat hasutan atau ghazwul fikri (perang pemahaman) yang 
dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi agar kaum muslim memahami Al Qur’an dan As Sunnah 
dengan belajar sendiri (otodidak) melalui muthola'ah (menelaah kitab) dengan akal pikiran masing- 
masing tanpa mempedulikan pemahaman pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) 
yakni Imam Mazhab yang empat dan pemahaman ulama para pengikut Imam Mazhab yang empat 
yang termasuk ulama-ulama bersanad ilmu atau bersanad guru tersambung kepada Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam. 

Salah seorang ulama keturunan cucu Rasulullah, Habib Munzir mengatakan, “Orang yang berguru 
tidak kepada guru tapi kepada buku saja maka ia tidak akan menemui kesalahannya karena buku 
tidak bisa menegur tapi kalau guru bisa menegur jika ia salah atau jika ia tak faham ia bisa 
bertanya, tapi kalau buku jika ia tak faham ia hanya terikat dengan pemahaman dirinya, maka oleh 
sebab itu jadi tidak boleh baca dari buku, tentunya boleh baca buku apa saja boleh, namun kita 
harus mempunyai satu guru yang kita bisa tanya jika kita mendapatkan masalah’’ 

Asy-Syeikh as-Sayyid Yusuf Bakhour al-Hasani menyampaikan bahwa “maksud dari pengijazahan 
sanad itu adalah agar kamu menghafazh bukan sekadar untuk meriwayatkan tetapi juga untuk 
meneladani orang yang kamu mengambil sanad daripadanya, dan orang yang kamu ambil 
sanadnya itu juga meneladani orang yang di atas di mana dia mengambil sanad daripadanya dan 
begitulah seterusnya hingga berujung kepada kamu meneladani Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam. Dengan demikian, keterjagaan al-Qur’an itu benar-benar sempurna baik secara lafazh, 
makna dan pengamalan 11 

Para ulama telah menyampaikan bahwa jika memahami Al Qur’an dan As Sunnah dengan belajar 
sendiri (secara otodidak) melalui cara muthola’ah (menelaah kitab) dan memahaminya dengan 
akal pikiran sendiri, kemungkinan besar akan berakibat negative seperti, 

1. Ibadah fasidah (ibadah yang rusak), ibadah yang kehilangan ruhnya atau aspek bathin 

2. Tasybihillah Bikholqihi, penyerupaan Allah dengan makhluq Nya. 

Salah satu contoh memahami dengan akal pikiran adalah memahami ayat-ayat sifat tanpa ta’wil 
atau tanpa mengambil hikmah sebagaimana yang dipegang oleh ulama-ulama korban hasutan 
atau ghazwul fikri (perang pemahaman ) dari kaum Zionis Yahudi, seperti ulama Ibn Taimiyyah, 
Ibnu Qoyyim al Jauziyah, Muhammad bin Abdul Wahhab dan para pengikutnya yang 
mengi'tiqodkan berdasarkan makna dzahirnya 

Terhadap lafazh-lafazh ayat sifat kita sebaiknya tidak mengi’tigodkan berdasarkan maknanya 
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secara dzahir karena akan terjerumus kepada jurang tasybih (penyerupaan), sebab lafazh-lafazh 
ayat sifat sangat beraroma tajsim dan secara badihi (otomatis) pasti akan menjurus ke sana. 

Imam Ahmad ar-Rifa’i (W. 578 H/1182 M) dalam kitabnya al-Burhan al-Muayyad, “Sunu 
‘Aqaidakum Minat Tamassuki Bi Dzahiri Ma Tasyabaha Minal Kitabi Was Sunnati Lianna Dzalika 
Min Ushulil Kufri”, “Jagalah aqidahmu dari berpegang dengan dzahir ayat dan hadis mutasyabihat, 
karena hal itu salah satu pangkal kekufuran”. 

Imam besar ahli hadis dan tafsir, Jalaluddin As-Suyuthi dalam “Tanbiat Al-Ghabiy Bi Tabriat Ibn 
‘Arabi” mengatakan “la (ayat-ayat mutasyabihat) memiliki makna-makna khusus yang berbeda 
dengan makna yang dipahami oleh orang biasa. Barangsiapa memahami kata wajh Allah, yad , 
ain dan istiwa sebagaimana makna yang selama ini diketahui (wajah Allah, tangan, mata, 
bertempat), ia kafir (kufur dalam i’tiqod) secara pasti.” 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra berkata : “Sebagian golongan dari umat Islam ini ketika kiamat telah 
dekat akan kembali menjadi orang-orang kafir. 11 

Seseorang bertanya kepadanya : “Wahai Amirul Mukminin apakah sebab kekufuran mereka? 
Adakah karena membuat ajaran baru atau karena pengingkaran?” 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra menjawab : “Mereka menjadi kafir karena pengingkaran. Mereka 
mengingkari Pencipta mereka (Allah Subhanahu wa ta’ala) dan mensifati-Nya dengan sifat-sifat 
benda dan anggota-anggota badan.” 

Kita harus bedakan antara “mencari-cari takwil” sebagaimana kaum mu’tazilah dengan 
“mentakwilkan” sebagaimana contohnya yang dilakukan oleh Ibnu Abbas ra dan Ulil Albab lainnya 
Doa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam untuk Ibnu Abbas ra untuk dapat menta’wilkan atau 
mengambil hikmah, 

Allahumma faqqihhu fiddin wa ‘allimhu al Ta’wil 
dan 

Allahum ‘allimhu al hikmah 

Allah Azza wa Jalla berfirman yang artinya “ Allah menganugerahkan al hikmah (pemahaman yang 
dalam tentang Al Qur’an dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa 
yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak. Dan hanya Ulil 
Albab yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah)". (QS Al Baqarah [2]:269). 

“Dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan Ulil Albab" (QS Ali Imron [3]:7) 
Dijelaskan dalam (QS Ali Imron [3]:7) bahwa yang dapat menta’wilkan atau mengambil pelajaran 
(menta’wilkan) atau mengambil hikmah dari ayat-ayat mutasyabihat adalah Ulil Albab, muslim 
yang menggunakan lubb atau akal qalbu atau muslim yang menundukkan akal pikirannya kepada 
akal qalbu sebagaimana yang telah diuraikan dalam tulisan pada http:// 

mutiarazuhud.wordpress.com/2012/01/29/tundukkan-akal-pikiran/ 

Dalam kitab-kitab ilmu tauhid seperti kitab ilmu tauhid berjudul "Hasyiyah ad-Dasuqi 'ala Ummil 
Barahin" karya Syeikh Al-Akhthal halaman 109 baris 9 s/d 12 menuliskan 

jj-l J j 'i AjT y j j>\£ yi j*—or 4&I Ot y ll)t j 
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Artinya: "Dan ketahuilah oleh kalian bahwa sesungguhnya: 
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1. Barangsiapa mengi'tiqadkan (meyakinkan) bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala seperti jisim 
(bentuk suatu makhluk) sebagimana jisim-jisim lainnya, maka orang tersebut hukumnya "Kafir 
(orang yang kufur dalam i'tiqad)." 

2. Orang yang mengi'tiqadkan (meyakinkan) bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala seperti jisim 
(bentuk suatu makhluk), tapi tidak disamakan sebagaimana jisim-jisim (bentuk-bentuk makhluk) 
lainnya, maka orang tersebut hukumnya '"aashin" atau orang yang telah berbuat durhaka 
kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala. 

3. I'tiqad yang benar adalah i'tiqad yang menyatakan bahwa sesungguhnya Allah Subhanahu wa 
Ta'ala itu bukanlah seperti jisim (bentuk suatu makhluk) dan bukan pula berupa sifat. Tidak ada 
yang dapat mengetahui Dzat Allah Subhanahu wa Ta'ala kecuali Dia." 

Dalam beberapa tulisan yang telah kami sampaikan tujuannya untuk mengingatkan akan adanya 
hasutan atau ghazwul fikri yang dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi yang berakibat segelintir 
kaum muslim membenci mayoritas kaum muslim yang melaksanakan amal kebaikan seperti dzikir 
berjamaah, maulid Nabi, tawassul, ratib, istighotsah, ziarah kubur, yasinan, tahlilan, dll 
Bahkan hasutan atau ghazwul fikri yang dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi berakibat terjadinya 
pembunuhan terhadap sesama muslim seperti pembunuhan terhadap Sayyidina Ustman ra, Imam 
Sayyidina Ali ra, Sayyidina Husein ra dan pembunuhan lainnya sebagaimana yang terlukiskan 
dalam tulisan pada http://www.aswaia-nu.com/2010/01/dialoq-svaikh-al-svangithi-vs- 
wahhabi 20.html atau pada www.fb.com/photo.php? 

fbid=220630637981571 &set=a.220630511314917.56251.100001039095629 
Contoh pada zaman sekarang pembunuhan terhadap sesama manusia yang telah bersyahadat 
akibat hasutan atau ghazwul fikri yang dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi adalah apa yang 
terjadi pada tragedi Darul Hadits, Dammaj, Yaman. 

Majalah Dakwah Islam “Cahaya Nabawiy” Edisi no 101, Januari 2012 memuat topik utama 
berjudul “SYIAH-WAHABI: Dua seteru abadi”, Berikut sedikit kutipannya, 

**** awal kutipan **** 

“Sebenarnya ada fakta lain yang luput dari pemberitaan media dalam tragedi itu. Peristiwa itu 
bermula dari tertangkapnya mata-mata utusan Darul Hadits oleh orang-orang suku Hutsi yang 
menganut Syiah. Selama beberapa lama Darul Hadits memang mengirim mata-mata untuk 
mengamati kesaharian warga Syiah. Suku Hutsi merasa kehormatan mereka terusik dengan 
keberadaan mata-mat ini. Kehormatan adalah masalah besar bagi suku-suku di Jazirah Arab. 
Tak ayal, suku Hutsi pun menyerbu Darul Hadits sebagai ungkapan amarah mereka. Selama 
beberapa hari Darul Hadits dikepung orang-orang Hutsi yang kebanyakan tergabung dalam 
milisi pemberontak 11 

“Dua warga Indonesia tewas dalam baku tembak, sementara yang lainnya bersembunyi di 
kampus. Anehnya, meskipun beberapa kali dibujuk, para mahasiswa tetap tak mau dievakuasi 
pihak kedutaan. Mereka berdalih bahwa diri mereka sedang berjihad melawan musuh. Doktrin 
yang ditanamkan kepada mahasiswa Darul Hadits cukup, sangar yakni, “Jihad terhadap syiah 
rafidah al-Houtsi” 

***** akhir kutipan ***** 

Ironis sekali, kedua sekte masing-masing merasa berjihad dan memerangi sesama manusia yang 
telah bersyahadat. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “mencela seorang muslim adalah kefasikan, dan 
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membunuhnya adalah kekufuran”. (HR Muslim 97) 

Rasulullah lalu bertanya: ‘Kenapa kamu membunuh orang yang telah mengucapkan Laa llaaha 
lllaahu? 1 Aku menjawab, Wahai Rasulullah! Sesungguhnya lelaki itu mengucap demikian karena 
takutkan ayunan pedang. Rasulullah bertanya lagi: Sudahkah kamu membelah dadanya sehingga 
kamu tahu dia benar-benar mengucapkan Kalimah Syahadat atau tidak? Rasulullah terus 
mengulangi pertanyaan itu kepadaku hingga menyebabkan aku berandai-andai bahwa aku baru 
masuk Islam saat itu. (HR Muslim 140) 

Dia berkata, ‘Dan kami saat itu diberitahukan peristiwa Usamah bin Zaid, yang mana ketika dia 
telah mengangkat pedangnya, tiba-tiba orang musyrik itu mengucap, ‘Tidak ada tuhan (yang 
berhak disembah) kecuali Allah’, namun dia tetap saja membunuhnya. Maka Basyir pun 
mendatangi Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam untuk mengadukan dan menanyakan hal itu kepada 
beliau. Dia menceritakannya kepada beliau dan apa yang diperbuat oleh lelaki tadi. Maka beliau 
pun memanggil Usamah dan menanyainya, ‘Kenapa kamu membunuhnya? ‘ Dia menjawab, 
‘Wahai Rasulullah, dia telah melukai kaum muslimin, dia telah membunuh si fulan dan si fulan, dan 
dia menyebutkan sebuah nama kepadanya, dan sungguh telah menyimpan dendam terhadapnya, 
namun ketika dia melihat pedangku ini, dia mengucap, ‘Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) 
kecuali Allah’. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bertanya lagi: ‘Apakah kamu yang telah 
membunuhnya? ‘ Dia menjawabnya, ‘Ya.’ Beliau bertanya lagi: ‘Lalu apa yang hendak kamu 
perbuat dengan kalimat, ‘Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) kecuali Allah’, jika di hari 
kiamat kelak ia datang (untuk minta pertanggung jawaban) pada hari kiamat nanti? ‘ (HR Muslim 
142) 

Sedangkan kejadian sekitar abad 12 Hijriah terlukiskan dalam apa yang disampaikan oleh ulama- 
ulama bermazhab seperti Dari kalangan ulama madzhab Hanbali, al-lmam Muhammad bin 
Abdullah bin Humaid al-Najdi berkata dalam kitabnya al-Suhub al-Wabilah ‘ala Dharaih al- 
Hanabilah ketika menulis biografi Syaikh Abdul Wahhab, ayah pendiri sekte Wahhabi, sebagai 
berikut: "Syaikh Sulaiman (kakak Muhammad bin Abdul Wahhab), juga menentang terhadap 
dakwahnya dan membantahnya dengan bantahan yang baik berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an dan 
hadits-hadits Nabi shallallahu alaihi wa sallam. Syaikh Sulaiman menamakan bantahannya 
dengan judul Fashl al-Khithab fi al-Radd ‘ala Muhammad bin Abdul Wahhab. Allah telah 
menyelamatkan Syaikh Sulaiman dari keburukan dan tipu daya adiknya meskipun ia sering 
melakukan serangan besar yang mengerikan terhadap orang-orang yang jauh darinya. Karena 
setiap ada orang yang menentangnya, dan membantahnya, lalu ia tidak mampu membunuhnya 
secara terang-terangan, maka ia akan mengirim orang yang akan menculik dari tempat tidurnya 
atau di pasar pada malam hari karena pendapatnya yang mengkafirkan dan menghalalkan 
membunuh orang yang menyelisihinya.’’ (Ibn Humaid al-Najdi, al-Suhub al-Wabilah ‘ala Dharaih al- 
Hanabilah, hal. 275). 

Dari kalangan ulama madzhab Hanafi, al-lmam Muhammad Amin Afandi yang populer dengan 
sebutan Ibn Abidin, juga berkata dalam kitabnya, Hasyiyah Radd al-Muhtar sebagai berikut: 
“Keterangan tentang pengikut Muhammad bin Abdul Wahhab, kaum Khawarij pada masa kita. 
Sebagaimana terjadi pada masa kita, pada pengikut Ibn Abdil Wahhab yang keluar dari Najd dan 
berupaya keras menguasai dua tanah suci. Mereka mengikuti madzhab Hanabilah. Akan tetapi 
mereka meyakini bahwa mereka saja kaum Muslimin, sedangkan orang yang berbeda dengan 
keyakinan mereka adalah orang-orang musyrik. Dan oleh sebab itu mereka menghalalkan 
membunuh Ahlussunnah dan para ulamanya sampai akhirnya Allah memecah kekuatan mereka, 
merusak negeri mereka dan dikuasai oleh tentara kaum Muslimin pada tahun 1233 H.” (Ibn Abidin, 
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Hasyiyah Radd al-Muhtar ‘ala al-Durr al-Mukhtar, juz 4, hal. 262) 

Dari kalangan ulama madzhab al-Maliki, al-lmam Ahmad bin Muhammad al-Shawi al-Maliki, ulama 
terkemuka abad 12 Hijriah dan semasa dengan pendiri Wahhabi, berkata dalam Hasyiyah ‘ala 
Tafsir al-Jalalain sebagai berikut: " Ayat ini turun mengenai orang-orang Khawarij, yaitu mereka 
yang mendistorsi penafsiran al-Qur’an dan Sunnah, dan oleh sebab itu mereka menghalalkan 
darah dan harta benda kaum Muslimin sebagaimana yang terjadi dewasa ini pada golongan 
mereka, yaitu kelompok di negeri Hijaz yang disebut dengan aliran Wahhabiyah, mereka 
menyangka bahwa mereka akan memperoleh sesuatu (manfaat), padahal merekalah orang-orang 
pendusta.’’ (Hasyiyah al-Shawi ‘ala Tafsir al-Jalalain, juz 3, hal. 307). 

Salah satu contoh penghasutnya adalah perwira Yahudi Inggris bernama Edward Terrence 
Lawrence yang dikenal oleh ulama jazirah Arab sebagai Laurens Of Arabian. Laurens menyelidiki 
dimana letak kekuatan umat Islam dan berkesimpulan bahwa kekuatan umat Islam terletak 
kepada ketaatan dengan mazhab (bermazhab) dan istiqomah mengikuti tharikat-tharikat tasawuf. 

Laurens mengupah ulama-ulama yang anti tharikat dan anti mazhab untuk menulis buku buku 
yang menyerang tharikat dan mazhab. Buku tersebut diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa 
dan dibiayai oleh pihak orientalis. 

Cara ulama-ulama yang anti tasawuf dan anti mazhab menghasut adalah memotong-motong 
firman Allah, hadits Rasulullah, perkataan Salafush Sholeh maupun perkataan ulama-ulama 
terdahulu seperti perkataan Imam Mazhab yang empat. 

Dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/02/02/ootonqan-perkataan-ulama/ 
telah diuraikan bagaimana mereka terhasut oleh potongan perkataan ulama. 

Dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/02/03/terhasut-penqalihan-makna/ 
telah diuraikan bagaimana mereka terhasut oleh pengalihan makna perkataan ulama. 

Dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/02/05/menvalah-maknakan-hadits/ 
telah diuraikan bagaimana mereka terhasut oleh penyalah makna dari hadits. 

Dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/02/08/terhasut-pembatasan-makna/ 
telah diuraikan bagaimana mereka terhasut oleh pembatasan makna firman Allah ta’ala 

Contoh hasutan lainnya yang dilancarkan oleh Kaum Zionis Yahudi adalah menghasut dengan 
cara mencitrakan hal yang buruk terhadap tasawuf dalam rangka menjauhkan umat Islam dari 
jalan (thariqat) untuk mencapai muslim yang berakhlakul karimah atau muslim yang ihsan atau 
muslim yang bermakrifat 

Salah satu yang termakan hasutan atau ghazwul fikri dari kaum Zionis Yahudi adalah 
pemerintahan kerajaan dinasti Saudi 

Ulama keturunan cucu Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, Abuya Prof. DR. Assayyid 
Muhammad bin Alwi Almaliki Alhasani dalam makalahnya dalam pertemuan nasional dan dialog 
pemikiran yang kedua, 5 s.d. 9 Dzulqo’dah 1424 H di Makkah al Mukarromah, menyampaikan 
bahwa dalam kurikulum tauhid kelas tiga Tsanawiyah (SLTP) cetakan tahun 1424 Hijriyyah di Arab 
Saudi berisi klaim dan pernyataan bahwa kelompok Sufiyyah (aliran-aliran tasawuf) adalah syirik 
dan keluar dari agama. Kutipan makalah selengkapnya ada pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/201 0/08/18/ekstrem-dalam-pemikiran-aqama/ 

Padahal kalau kita mau melihat kurikulum atau silabus tentang tasawuf pada perguruan tinggi 
Islam, pastilah tasawuf adalah jalan (tharigat) untuk mencapai muslim yang berakhlakul karimah 
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atau muslim yang ihsan atau muslim yang bermakrifat 

Ahmad Shodiq, MA-Dosen Akhlak & Tasawuf, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta mengutip 
perkataan Imam Syafi’i -rahimahullah yang menyatakan bahwa orang yang buruk itu seperti 
pantatnya dandang (tempat menanak nasi) yang hitam. Kata Imam Syafi’i, dia hitam, dan dia ingin 
menempelkannya ke kulit kita. Kalau kita terpancing, maka yang hitam itu dua. Jadi kalau sampai 
kita sadar bahwa ada ruhani yang tidak stabil, dan kita terpancing untuk tidak stabil, maka 
sesungguhnya yang terjadi adalah dua ketidakstabilan, karena kita terpancing. Selengkapnya 
uraian dosen Ahmad Shodiq tentang tasawuf dan pendidikan akhlak ada dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2010/06/Q7/pendidikan-akhlak/ 

Pada hakikatnya upaya kaum Zionis Yahudi menjauhkan kaum muslim dari tasawuf adalah dalam 
rangka merusak akhlak kaum muslim sebagaimana mereka menyebarluaskan pornografi, gaya 
hidup bebas, liberalisme, sekulerisme, pluralisme, hedonisme dll 

Imam As Syafi’i -rahimahullah menasehatkan kita untuk menjalankan perkara syariat 
sebagaimana yang mereka sampaikan dalam kitab fiqih sekaligus menjalankan tasawuf untuk 
mencapai muslim yang baik, muslim yang sholeh, muslim yang berakhlakul karimah atau muslim 
yang Ihsan 

Imam Syafi’i -rahimahullah menyampaikan nasehat (yang artinya),” Berusahalah engkau menjadi 
seorang yang mempelajari ilmu fiqih dan juga menjalani tasawuf, dan janganlah kau hanya 
mengambil salah satunya. Sesungguhnya demi Allah saya benar-benar ingin memberikan nasehat 
padamu. Orang yang hanya mempelajari ilmu fiqih tapi tidak mau menjalani tasawuf, maka hatinya 
tidak dapat merasakan kelezatan takwa. Sedangkan orang yang hanya menjalani tasawuf tapi 
tidak mau mempelajari ilmu fiqih, maka bagaimana bisa dia menjadi baik (ihsan)?” [Diwan Al-lmam 
Asy-Syafi'i, hal. 47] 

Begitupula dengan nasehat Imam Malik -rahimahullah bahwa menjalankan tasawuf agar manusia 
tidak rusak dan menjadi manusia berakhlak baik 

Imam Malik -rahimahullah menyampaikan nasehat (yang artinya) “Dia yang sedang tasawuf tanpa 
mempelajari fiqih (perkara syariat) rusak keimanannya , sementara dia yang belajar fikih tanpa 
mengamalkan Tasawuf rusaklah dia, hanya dia siapa memadukan keduanya terjamin benar 1 ’. 
Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1187. ANTARA IMAN,ISLAM DAN IHSAN 

Apakah Ihsan 
Pertanyaan: 

Ada sebuah pengajian yang sudah berlangsung lama. 

Pengajian diharapkan bisa mengarahkan jama'ah untuk mengerti dan memahami apa hakikat dari 
mereka mengaku orang Islam. 

Pengajian diharapkan bisa mengarahkan jama'ah untuk menjalankan atau menerapkan apa yang 
dipelajari, dilihat, didengar kedalam kehidupan sehari hari sebagai wujud dari pembelajaran 
tersebut. 

Fakta nya , jama'ah pengajian masih tetap suka melakukan apa yang tidak dianjurkan oleh Islam. 
Apakah ini yang disebut dengan sebuah proses ? Sebuah fase bermetamorfosis ? 
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Bisa jadi demikian, bila mereka baru sekali mengikuti kegiatan pengajian. 

Pertanyaannya , bagaimana bila mereka telah berkali kali hadir dalam sebuah pengajian, tapi tidak 
ada perubahan ? 

Yang salah ustadz atau jama'ahnya ? 

Kenapa jama'ah masih ada yang bergunjing, berkeluh kesah , berkata dengan kasarnya, bahkan 
masih ada yang ber putus asa ? 

Jawaban: 

Pertanyaan yang sering dipertanyakan 
Yang salah Ustadz atau Jama'ahnya ? 

Setelah kami kaji permasalahannya adalah pada umumnya ustadz hanya menyampaikan 2 pokok 
agama dari 3 pokok agama yang harus disampaikan kepada jama'ahnya 

3 pokok agama tersebut ada disampaikan dalam hadits seperti, 

Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb telah menceritakan kepada kami Jarir dari 
Umarah -yaitu Ibnu al-Qa'qa'- dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah dia berkata, 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Kalian bertanyalah kepadaku'. Namun mereka 
takut dan segan untuk bertanya kepada beliau. 

Maka seorang laki-laki datang lalu duduk di hadapan kedua lutut beliau, laki-laki itu bertanya, 
'Wahai Rasulullah, apakah Islam itu?' 

Beliau menjawab, 'Islam adalah kamu tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apa pun, 
mendirikan shalat, membayar zakat, dan berpuasa Ramadlan.' 

Dia berkata, 'Kamu benar.' Lalu dia bertanya lagi, 'Wahai Rasulullah, apakah iman itu?' 

Beliau menjawab, 'Kamu beriman kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-Nya, beriman kepada 
kejadian pertemuan dengan-Nya, beriman kepada para Rasul-Nya, dan kamu beriman kepada 
hari kebangkitan serta beriman kepada takdir semuanya'. 

Dia berkata, 'Kamu benar'. Lalu dia bertanya lagi, 'Wahai Rasulullah, apakah ihsan itu?' 

Beliau menjawab, 'Kamu takut (khasyyah) kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya, maka 
jika kamu tidak melihat-Nya maka sesungguhnya Dia melihatmu.' 

Dia berkata, 'Kamu benar'. Lalu dia bertanya lagi, 'Wahai Rasulullah, kapankah hari kiamat itu?' 
Beliau menjawab, 'Tidaklah orang yang ditanya tentangnya lebih mengetahui jawabannya 
daripada orang yang bertanya, akan tetapi aku akan menceritakan kepadamu tentang tanda- 
tandanya; 

yaitu bila kamu melihat hamba wanita melahirkan tuannya. Itulah salah satu tanda-tandanya. 
(Kedua) bila kamu melihat orang yang tanpa alas kaki telanjang, tuli, bisu menjadi pemimpin 
(manusia) di bumi. Itulah salah satu tanda-tandanya. 

(Ketiga) apabila kamu melihat penggembala kambing saling berlomba tinggi-tinggian dalam 
(mendirikan) bangunan. Itulah salah satu tanda-tandanya dalam lima tanda-tanda dari kegaiban, 
tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah, kemudian beliau membaca: '(Sesungguhnya Allah, 
hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang Hari Kiamat; dan Dia-lah Yang menurunkan 
hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim.Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui 
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(dengan pasti) apa yang akan diusahakan-Nya besok. Dan tiada seorangpun yang dapat 
mengetahui di bumi mana dia akan mati.Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal) (Qs. Luqman: 34). 

Kemudian laki-laki tersebut bangun (mengundurkan diri), maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: Panggillah dia menghadapku! ' Maka dia dicari, namun mereka tidak 
mendapatkannya. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Laki-laki ini adalah Jibril 
yang berkeinginan agar kalian mempelajari (agama) karena kalian tidak bertanya'. (HR Muslim 11) 

Tiga pokok agama yang disimpulkan dari percakapan antara Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam dengan Malaikat Jibril a.s yakni 

Apakah Islam 
Apakah Iman 
Apakah Ihsan 

Yang disampaikan oleh para Ustadz umumnya adalah 2 pokok saja yakni 
Apakah Islam 
Apakah Iman 

Para Ustadz pada umumnya tidak menyampaikan "apakah Ihsan" 

Dari hadits di atas Rasulullah menjelaskan tentang Ihsan adalah "Kamu takut (khasyyah) kepada 
Allah seakan-akan kamu melihat-Nya, maka jika kamu tidak melihat-Nya maka sesungguhnya Dia 
melihatmu." (HR Muslim 11) 

Norma, Adab, perilaku, akhlak ada didalam Ihsan. Mereka yang bergunjing, berkeluh kesah , 
berkata dengan kasar, bahkan masih ada yang berputus asa adalah karena mereka minimal tidak 
meyakini bahwa Allah Azza wa Jalla melihat mereka, mereka tidak meyakini bahwa Allah Azza wa 
Jalla mengurus ciptaanNya dan Dia tidak tidur. (Al Baqarah [2]:255) 

Muslim yang meyakini diawasi/dilihat oleh Allah -Maha Agung sifatNya atau mereka yang dapat 
melihat Rabb dengan hati (ain bahiroh) atau atau muslim yang Ihsan atau muslim yang 
bermakrifat maka ia mencegah dirinya dari melakukan sesuatu yang dibenciNya, mencegah 
dirinya dari perbuatan maksiat, mencegah dirinya dari melakukan perbuatan keji dan mungkar. 
Sehingga terwujud dalam berakhlakul karimah. Inilah tujuan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
diutus oleh Allah Subhanahu wa ta’ala 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “Sesungguhnya aku diutus (Allah) untuk 
menyempurnakan Akhlak.” (HR Ahmad). 

Oleh karenanya seorang ustadz sebaiknya menyampaikan ketiga pokok agama yakni Islam, Iman, 
Ihsan agar terbentuk muslim yang berakhlakul karimah, muslim yang ihsan atau muslim yang 
bermakrifat yakni muslim yang dapat menyaksikan Allah dengan hati mereka (ain bashiroh). 

Islam dan Iman dikenal dengan syariat sedangkan Ihsan dikenal dengan tasawuf. 

Imam As Syafi’i -rahimahullah menasehatkan kita untuk menjalankan perkara syariat 
sebagaimana yang mereka sampaikan dalam kitab fiqih sekaligus menjalankan tasawuf untuk 
mencapai muslim yang baik, muslim yang sholeh, muslim yang berakhlakul karimah atau muslim 
yang Ihsan 

Imam Syafi’i -rahimahullah menyampaikan nasehat (yang artinya) /'Berusahalah engkau menjadi 
seorang yang mempelajari ilmu fiqih dan juga menjalani tasawuf, dan janganlah kau hanya 
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mengambil salah satunya. Sesungguhnya demi Allah saya benar-benar ingin memberikan nasehat 
padamu. Orang yang hanya mempelajari ilmu fiqih tapi tidak mau menjalani tasawuf, maka hatinya 
tidak dapat merasakan kelezatan takwa. Sedangkan orang yang hanya menjalani tasawuf tapi 
tidak mau mempelajari ilmu fiqih, maka bagaimana bisa dia menjadi baik (ihsan)?” [Diwan Al-lmam 
Asy-Syafi'i, hal. 47] 

Begitupula dengan nasehat Imam Malik -rahimahullah bahwa menjalankan tasawuf agar manusia 
tidak rusak dan menjadi manusia berakhlak baik 

Imam Malik -rahimahullah menyampaikan nasehat (yang artinya) “Dia yang sedang tasawuf tanpa 
mempelajari fiqih (perkara syariat) rusak keimanannya , sementara dia yang belajar fikih tanpa 
mengamalkan Tasawuf rusaklah dia, hanya dia siapa memadukan keduanya terjamin benar”. 
Imam Nawawi -rahimahullah berkata : “ Pokok-pokok metode ajaran tasawwuf ada lima : Taqwa 
kepada Allah di dalam sepi maupun ramai, mengikuti sunnah di dalam ucapan dan perbuatan, 
berpaling dari makhluk di dalam penghadapan maupun saat mundur, ridha kepada Allah dari 
pemberian-Nya baik sedikit ataupun banyak dan selalu kembali pada Allah saat suka maupun 
duka “. (Risalah AI-Maqoshid fit Tauhid wal Ibadah wa Ushulut Tasawwuf halaman : 20, Imam 
Nawawi) 

Jika mereka menjalankan perkara syariat tidak diikuti dengan menjalankan tasawuf atau mereka 
tidak memperhatikan amalan batin mereka maka mereka akan sebagaimana Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam telah sampaikan sebagai "Shalat mereka tidak sampai melewati batas 
tenggorokan" (HR Muslim 1773) maknanya sholat mereka sebatas dzahirnya saja atau amalan 
lahirnya saja, tidak sampai kepada bathin (qalbu) mereka atau tidak bermanfaat atau 
mempengaruhi kepada hati atau bathin mereka yang mengatur jasad lahir sehingga sholat mereka 
tidak mencegah perbuatan keji dan mungkar, sholat mereka tidak mencegah mereka dari 
bergunjing, berkeluh kesah , berkata dengan kasar, bahkan masih ada yang berputus asa. 
Selengkapnya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “akan muncul suatu firqah/sekte/ 
kaum dari umatku yang pandai membaca Al Our'an. Dimana, bacaan kalian tidak ada apa-apanya 
dibandingkan dengan bacaan mereka. Demikian pula shalat kalian daripada shalat mereka. Juga 
puasa mereka dibandingkan dengan puasa kalian. Mereka membaca Al Our'an dan mereka 
menyangka bahwa Al Our'an itu adalah (hujjah) bagi mereka, namun ternyata Al Our'an itu adalah 
(bencana) atas mereka. Shalat mereka tidak sampai melewati batas tenggorokan. Mereka keluar 
dari Islam sebagaimana anak panah meluncur dari busurnya” (HR Muslim 1773) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “Barangsiapa yang shalatnya tidak mencegah dari 
perbuatan keji dan mungkar, maka ia tidak bertambah dari Allah kecuali semakin jauh 
dariNya” (diriwayatkan oleh ath Thabarani dalam al-Kabir nomor 11025,11/46) 

Allah Subhanahu wa ta’ala berfirman, “Sesungguhnya shalat mencegah dari perbuatan keji dan 
mungkar” (QS al Ankabut [29]:45). 

Sholat mereka tidak menumbuhkan keyakinan akan pengawasan Allah atau pengawasan Allah 
tidak tertanam dalam jiwanya atau qalbunya. 

Segelintir kaum muslim, ibadah sholat mereka sekedar upacara keagamaan (ritual) atau gerakan- 
gerakan yang bersifat mekanis (amal) yang sesuai syarat dan rukun-rukunnya (ilmu), 
sebagaimana robot sesuai programnya. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada rupa 
kalian, tetapi Allah melihat kepada hati kalian.” (HR Muslim) 
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Tidaklah mereka mencapai sholat yang dikatakan oleh Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
bahwa “Ash-shalatul Mi’rajul Mu’minin 11 , “sholat itu adalah mi’rajnya orang-orang mukmin 11 , yaitu 
naiknya jiwa meninggalkan ikatan nafsu yang terdapat dalam fisik manusia menuju ke hadirat 
Allah. 

Dalam sebuah hadist Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Sesungguhnya kalian 
apabila sholat maka sesungguhnya ia sedang bermunajat (bertemu) dengan Tuhannya, maka 
hendaknya ia mengerti bagaimana bermunajat dengan Tuhan” 

Allah berfirman yang artinya, "Sesungguhnya sembahyang (Sholat) itu memang berat kecuali bagi 
mereka yang khusyu’ yaitu mereka yang yakin akan berjumpa dengan Tuhan mereka, dan 
sesungguhnya mereka akan kembali kepadaNya”. (QS. Al-Baqarah 2 :45). 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1188. Sebaik-baik pendahulu para istri orang mukmin 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “Sungguh aku (Rasulullah) tahu bahwa ajalku 
telah dekat. Sesungguhnya kamu adalah orang yang paling pertama menyusulku dari kalangan 
ahlul baitku. Sebaik-baik pendahulumu adalah aku. 1 Fatimah berkata; ‘Mendengar bisikan itu, 
maka saya pun menangis. Kemudian ketika Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam berbisik lagi 
kepada saya: ‘Hai Fatimah, maukah kamu menjadi pemimpin para istri orang-orang mukmin atau 
sebaik-baiknya wanita umat ini? Lalu saya pun tertawa karena hal itu” (HR Muslim 4488) 

Hadits ini sama sekali bukan menceritakan tentang “manhaj Salaf”. Hadits ini menceritakan bahwa 
pemimpin pendahulu Fatimah Radhiallahu Anha adalah Rasulullah yang merupakan sebaik-baik 
pemimpin sedangkan pemimpin yang menyusul dari kalangan ahlul bait untuk para istri orang- 
orang mukmin adalah Fatimah Radhiallahu Anha. Kata salaf dalam hadits ini adalah semata-mata 
artinya pendahulu bukan menerangkan adanya istilah “manhaj salaf ataupun “mazhab salaf. 

Para Imam Mazhab yang empat yang merupakan pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid 
Mutlak) yang bertalaqqi (mengaji) langsung dengan Salaf yang Sholeh tidak pernah 
menyampaikan adanya manhaj salaf atau mazhab salaf. 

Istilah manhaj salaf atau mazhab salaf adalah perkara baru (bid'ah) yang dapat menyesatkan 
kaum muslim. 

Istilah manhaj salaf atau mazhab salaf adalah bagian dari hasutan atau ghazwul fikri (perang 
pemahaman) dari kaum Zionis Yahudi dalam rangka gerakan anti mazhab 

Salah satu contoh penghasutnya adalah perwira Yahudi Inggris bernama Edward Terrence 
Lawrence yang dikenal oleh ulama jazirah Arab sebagai Laurens Of Arabian. Laurens menyelidiki 
dimana letak kekuatan umat Islam dan berkesimpulan bahwa kekuatan umat Islam terletak 
kepada ketaatan dengan mazhab (bermazhab) dan istiqomah mengikuti tharikat-tharikat tasawuf. 
Laurens mengupah ulama-ulama yang anti tharikat dan anti mazhab untuk menulis buku buku 
yang menyerang tharikat dan mazhab. Buku tersebut diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa 
dan dibiayai oleh pihak orientalis. 

Cara ulama-ulama yang anti tasawuf dan anti mazhab menghasut adalah memotong-motong 
firman Allah, hadits Rasulullah, perkataan Salafush Sholeh maupun perkataan ulama-ulama 
terdahulu seperti perkataan Imam Mazhab yang empat. 
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Dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/02/02/potonqan-perkataan-ulama/ 
telah diuraikan bagaimana mereka terhasut oleh potongan perkataan ulama. 

Dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/02/03/terhasut-penqalihan-makna/ 
telah diuraikan bagaimana mereka terhasut oleh pengalihan makna perkataan ulama. 

Dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/02/05/menyalah-maknakan-hadits/ 
telah diuraikan bagaimana mereka terhasut oleh penyalah makna dari hadits. 

Dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/02/08/terhasut-pembatasan-makna/ 
telah diuraikan bagaimana mereka terhasut oleh pembatasan makna firman Allah ta’ala 

Imam an-Nawawi di dalam kitab al-Majmu’ Syarh al-Muhazzab pada bab Adab Berfatwa, Mufti dan 
Orang Yang Bertanya Fatwa, berpendapat: “Tidak boleh bagi si awam untuk bermazhab kepada 
salah seorang dari para sahabat r.a atau bermazhab kepada generasi awal, walaupun mereka 
lebih alim dan lebih tinggi derajatnya dibanding dengan ulama’ sesudah mereka. Kerena mereka 
tidak meluangkan waktu sepenuhnya untuk merumuskan prinsip-prinsip asas dan furu’nya. Maka 
tidak ada seorang pun dari generasi sahabat yang memiliki mazhab yang telah dianalisis, Tapi 
para ulama’ yang datang sesudah merekalah yang melakukan usaha merumuskan hukum-hukum 
serta menerangkan prinsip-prinsip asas dan furu’, seperti Imam Malik dan Imam Abu Hanifah dan 
lain-lain.” 

“Bahkan Imam Syafi’ie adalah imam berikutnya yang telah menganalisis mazhab-mazhab 
pendahulunya seperti mereka melihat mazhab-mazhab para ulama’ sebelumnya. Beliau menguji, 
mengkritik dan memilih mana yang paling rajih (kuat), dan beliau mendapat hasil dari usaha 
ulama’ sebelumnya dan telah meluangkan waktu untuk memilih dan mentarjih serta 
menyempurnakannya. Dan dengan alasan inilah beliau mendapat kedudukan yang lebih kuat dan 
rajih, bahkan tidak ada sesudah beliau, ulama yang mencapai kedudukan ini. Maka dengan alasan 
ini pula, mazhab beliau adalah mazhab yang paling utama untuk diikuti dan bertaqlid dengannya”. 

Ulama besar Syria, Dr. Said Ramadhan Al-Buthi dengan adanya gerakan paham anti mazhab 
menuliskan buku berjudul “Al-Laa Mazhabiyah, Akhtharu Bid’atin Tuhaddidu As-Syariah Al- 
Islamiyah”. Kalau kita terjemahkan secara bebas, kira-kira makna judul itu adalah : “Paham Anti 
Mazhab, Bid’ah Paling Gawat Yang Menghancurkan Syariat Islam”. Sekilas ulasan buku tersebut 
dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordDress.com/2012/02/13/201 1/01/18/oaham-anti- 
mazhab/ 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1189. MEMBENTUK FRAMEWORK DAN WORLDVIEW 
ISLAMI 

Satu aliran pemikiran yang telah lahir dari masyarakat islam abad prtengahn(+1248 M.), berniat 
baik demi menyucikan ajarn+amalan islam dari khurafat+bid'ah telah menimbulkan 1 akibat 
sampingan yang telah mengikis konsep+amalan mutawatir. 

Aliran ini di dukung kajian positif tentang 'isnaad' dalam menilai hadits telah mengakibatkan 
berlakunya kekeliruan akan kedudukn hakiki sebilangan besar dari para ulama besar+ahli sufi 
yang berkaliber dan semua murid-murid+pengikut mereka,karena kononnya mereka 
menggunakan hadits-hadits lemah dalam mnguraikan ajaran-ajaran metafisika,akhlak dan 
kerohanian yang telah berperan penting dalam pnyebarn dan pengukuhan islam di berbagai tmpat. 
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Padahal,mereka juga para pakar hadits. 

Bagi mereka yang secara ilmiah dan akhlaaqiah diyakini amat berwibawa, hadits-hadits tersebut di 
terima melalui 'tradisi mutawaatir',dari guru-guru mereka secara terus menerus,yang mereka 
kenali selama ber-tahun-tahun,adalah lebh meyakinkan bagi mereka dibandingkan teknik para 
muhaddits lainnya. 

Hal lain yang terjadi. Banyak cendekiawan muslim (dari berbagai latar belakang) memuji habis 
Immanuel Kant, Kari Marx dll., tetapi mengkritik AI-Syfi'i,AI-Asy'ari,AI-Ghazali dll. (terkadang 
mencampur adukkan fiqih sosial dengan faham sosialis yang jelas-jelas berbeda). Bahkan, 
tidaklah jarang seorang dengan keningnya yang hitam (tanda hitam pada dahi) adalah juga 
seorang marxisme. 

Kini malah ada Muslimah berjilbab,tp protes mengapa Tuhan begitu maskulin. Muslimah berjilbab, 
tapi dengan berani dia menyatakan "saat di dunia/urusan duniawi tidak ada kaitannya dengan 
akhirat". Muslim/muslimah tetapi Worldview dan framework berfikirny tidak mencerminkan 
worldview yang Islami. Na'uudzubillahi min dzaalik. (dari berbagai sumber). Wallaahu Alam. 

[Yzz Mhmmd] 

1196. Muslim yang mengikuti sebaik baik manusia 

Dalam tulisan sebelumnya pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/Q2/26/pendahulu-para- 
istri/ telah disampaikan bahwa perkataan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam kepada Fatimah 
Radhiallahu Anha yang artinya " Sesungguhnya kamu adalah orang yang paling pertama 
menyusulku dari kalangan ahlul baitku. Sebaik-baik pendahulumu adalah aku" bukanlah 
menjelaskan adanya manhaj salaf atau mazhab salaf. Salaf dalam hadits tersebut semata-mata 
bermakna pendahulu. 

Begitupula firman Allah ta'ala yang artinya, “ Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama 
(masuk Islam) dari golongan muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka 
dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada Allah dan Allah 
menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya selama- 
lamanya. Mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang besar”. (QS At Taubah [9]: 100) 
Firman Allah ta'ala di atas juga bukan menjelaskan adanya manhaj Salaf ataupun mazhab salaf. 
Dalam firman tersebut , Allah Azza wa Jalla menjamin untuk masuk surga bagi “sebaik-baik 
manusia” paling awal atau manusia yang bersaksi/bersyahadat paling awal atau yang 
membenarkan Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam sebagai utusan Allah ta’ala paling 
awal atau as-sabiqun al-awwalun 

Mereka yang termasuk 10 paling awal bersyahadat/bersaksi atau yang termasuk “as-sabiqun al- 
awwalun” adalah, Abu Bakar Ash Shidiq ra, Umar bin Khattab ra, Ustman bin Affan ra, Ali bin Abi 
Thalib ra, Thalhah bin Abdullah ra, Zubeir bin Awwam ra, Sa’ad bin Abi Waqqas ra, Sa’id bin Zaid 
ra, ‘Abdurrahman bin ‘Auf ra dan Abu ‘Ubaidah bin Jarrah ra 

Sahabat dikatakan “sebaik-baik manusia” karena termasuk manusia awal yang “melihat” 
Rasulullah atau manusia awal yang bersaksi atau bersyahadat. Hal ini terkait dengan firman Allah 
ta'ala yang artinya “kuntum khayra ummatin ukhrijat lilnnaasi 11 , “Kamu (umat Rasulullah) adalah 
umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia” (QS Ali Imran [3]: 110). 

Ibnu Hajar al-Asqalani asy-Syafi’i berkata: ‘Ash-Shabi (sahabat) ialah orang yang bertemu dengan 
Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam, beriman kepada beliau dan meninggal dalam keadaan 
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lslam“ 

"Sebaik-baik manusia" tidaklah dibatasi oleh generasi. Semua manusia yang bersyahadat dapat 
menjadi "sebaik-baik manusia" yakni manusia yang mengikuti Rasulullah sehingga meraih maqom 
disisiNya. "Sebaik-baik manusia" atau muslim yang meraih maqom disisiNya adalah muslim yang 
bertaqwa. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “ Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi 
Allah ialah orang yang paling taqwa di antara kamu” (Al-Hujuraat [49]: 13) 

"Sebaik-baik manusia" atau muslim yang meraih maqom disisiNya atau muslim yang bertaqwa 
adalah minimal muslim yang sholeh, berkumpul dengan 4 golongan manusia yang meraih maqom 
disisiNya. 

Firman Allah ta'ala yang artinya, “Dan barangsiapa yang menta’ati Allah dan Rasul(Nya), mereka 
itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi ni’mat oleh Allah, yaitu: Nabi-nabi, 
para shiddiiqiin, orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang saleh. Dan mereka itulah teman 
yang sebaik-baiknya .” (QS An Nisaa [4]: 69) 

Muslim yang terbaik untuk bukan Nabi dan meraih maqom disisiNya sehingga menjadi kekasih 
Allah (wali Allah) dengan mencapai shiddiqin. Bermacam-macam tingkatan shiddiqin sebagaimana 
yang diuraikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/01/14/2011/Q9/28/ 
magom-wali-allah/ 

Syaikh M. Said Ramadhan Al- Buthi, dalam kitab “As-Salafiyyah” Marhalah Zamaniyah Mubarakah 
La Mazhab Islami mengatakan bahwa "Salaf adalah rentang waktu zaman terbaik dalam Islam 
(fase sejarah bukan golongan atau madzhab), oleh sebab itu apabila di zaman sekarang ada yang 
mengaku bahwa ia adalah bermadzhab salaf maka ia termasuk ahli bid’ah" 

Syaikh M. Said Ramadhan Al- Buthi menjelaskan bahwa generasi Salaf sangat berbeda 
dibandingkan dengan mazhab as Salafiyyah yang digembar-gemborkan oleh pengamal Wahabi di 
Makkah. 

Beliau berkata, bahwa "istilah yang digunakan oleh para ulama’ untuk menamakan kedudukan 
para ulama’ yang benar adalah ulama Ahli Sunnah wal Jama’ah. Istilah ini telah disepakati oleh 
para ulama’ generasi Salaf untuk menamakan golongan yang benar. Tatkala istilah as-Salafiyyah 
yang digunakan oleh golongan Wahhabi untuk melambangkan golongan yang benar [menurut 
sangkaan mereka] adalah satu bid’ah yang tercela". 

Beliau melanjutkan : “ Apabila ada seorang Muslim yang memperkenalkan dirinya bahwa dia 
adalah pengikut mazhab Salafiyyah, maka tanpa ragu-ragu lagi bahwa dia adalah seorang ahli 
bid’ah. Sebab jika istilah Salafiyyah itu disamakan dengan ‘Ahli Sunnah wal Jamaah”, maka 
sungguh dia telah menciptakan nama yang berbeda dengan nama yang telah disepakati oleh 
generasi Salaf. Bahkan nama serta istilah Salafiyah ini telah cukup menimbulkan perpecahan di 
kalangan umat Islam sendiri'. 

“Dan jika istilah Salafiyyah ini memiliki maksud yang berbeda dengan Ahli Sunnah wal Jama’ah, 
maka mereka telah membuat istilah Salafiyyah baru dengan isi ajarannya yang bathil. Dan telah 
terbuktilah bahwa golongan Salafi Wahhabi ini telah menggunakan istilah Salafiyyah untuk 
memisahkan diri dari jemaah mayoritas Umat Islam yang bersatu dalam menggunakan istilah “Ahli 
Sunnah wal Jama’ah” yang benar 1 ’ 

Imam an-Nawawi di dalam kitab al-Majmu’ Syarh al-Muhazzab pada bab Adab Berfatwa, Mufti dan 
Orang Yang Bertanya Fatwa, berpendapat: “ Tidak boleh bagi si awam untuk bermazhab kepada 
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salah seorang dari para sahabat r. a atau bermazhab kepada generasi awal, walaupun mereka 
lebih alim dan lebih tinggi derajatnya dibanding dengan ulama’ sesudah mereka. Kerena mereka 
tidak meluangkan waktu sepenuhnya untuk merumuskan prinsip-prinsip asas dan furu’nya. Maka 
tidak ada seorang pun dari generasi sahabat yang memiliki mazhab yang telah dianalisis, Tapi 
para ulama’yang datang sesudah merekalah yang melakukan usaha merumuskan hukum-hukum 
serta menerangkan prinsip-prinsip asas dan furu’, seperti Imam Malik dan Imam Abu Hanifah dan 
lain-lain.” 

“Bahkan Imam Syafi’ie adalah imam berikutnya yang telah menganalisis mazhab-mazhab 
pendahulunya seperti mereka melihat mazhab-mazhab para ulama’ sebelumnya. Beliau menguji, 
mengkritik dan memilih mana yang paling rajih (kuat), dan beliau mendapat hasil dari usaha 
ulama’ sebelumnya dan telah meluangkan waktu untuk memilih dan mentarjih serta 
menyempurnakannya. Dan dengan alasan inilah beliau mendapat kedudukan yang lebih kuat dan 
rajih, bahkan tidak ada sesudah beliau, ulama yang mencapai kedudukan ini. Maka dengan alasan 
ini pula, mazhab beliau adalah mazhab yang paling utama untuk diikuti dan bertaqlid dengannya”. 
Lalu kenapa kita butuh mengikuti apa yang disampaikan oleh Imam Mazhab yang empat ? 

Karena Imam Mazhab yang empat telah disepakati oleh jumhur ulama sejak dahulu sampai 
sekarang sebagai pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) 

Imam Mazhab yang empat bertalaqqi (mengaji) langsung dengan Salaf yang sholeh 
Imam Mazhab yang empat mendapatkan pemahaman Salaf yang sholeh langsung dari lisannya 
Salaf yang sholeh bukan berdasarkan muthola'ah, menelaah kitab sebagaimana yang dilakukan 
oleh para ulama yang mengaku-aku mengikuti pemahaman Salaf yang sholeh. Mereka yang 
mengaku-aku mengikuti pemahaman Salaf yang sholeh pada kenyataannya mereka mengikuti 
akal pikiran mereka sendiri karena mereka tidak bertalaqqi (mengaji) dengan Salaf yang sholeh 

Abad Salaf mencakup tiga generasi atau abad pertama umat Islam, sejak masa Nabi, Sahabat 
dan berakhir pada era Anas bin Malik (W. 91 H/710 M atau 93 H/712 M), masa Tabi’in (180 H/796 
M), masa Tabi’ut tabi’in (241 H/855 H), dan Ahmad bin Hanbal (64-241 H/780-855 M). 

Sedangkan ulama-ulama seperti Ibnu Taimiyah (W.728 H/1328 M), Ibnu Qoyyim Al Jauziah 
(W.751 H/1350 M), dan M. Ibn Abdul Wahab At Tamimi An-Najdi (W. 1206 H/1792 M) adalah 
termasuk ulama akhir zaman atau ulama khalaf (kemudian) bukan ulama Salaf. 

Kesimpulannya kalau kita mau mengikuti cara beragamanya para Sahabat yang telah dipuji dan 
direkomendasi kan langsung oleh Allah Ta’ala maka kita ikuti apa yang disampaikan oleh Imam 
Mazhab yang empat karena Imam Mazhab yang empat melihat langsung cara beragama Salaf 
yang sholeh. Imam Mazhab yang empat melihat langsung penerapan, perbuatan serta contoh 
nyata, jalan atau cara (manhaj) beribadah dari Salaf yang sholeh. 

Imam Mazhab yang empat menasehatkan kita agar mencapai ke-sholeh-an sebagaimana Salaf 
yang sholeh adalah menjalankan perkara syariat sebagaimana yang mereka sampaikan dalam 
kitab fiqih sekaligus menjalankan tasawuf untuk mencapai muslim yang baik, muslim yang sholeh, 
muslim yang berakhlakul karimah atau muslim yang Ihsan 

Imam Syafi’i -rahimahullah menyampaikan nasehat (yang artinya) /'Berusahalah engkau menjadi 
seorang yang mempelajari ilmu fiqih dan juga menjalani tasawuf, dan janganlah kau hanya 
mengambil salah satunya. Sesungguhnya demi Allah saya benar-benar ingin memberikan nasehat 
padamu. Orang yang hanya mempelajari ilmu fiqih tapi tidak mau menjalani tasawuf, maka hatinya 
tidak dapat merasakan kelezatan takwa. Sedangkan orang yang hanya menjalani tasawuf tapi 
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tidak mau mempelajari ilmu fiqih, maka bagaimana bisa dia menjadi baik (ihsan)?” [Diwan Al-lmam 
Asy-Syafi'i, hal. 47] 

Begitupula dengan nasehat Imam Malik -rahimahullah bahwa menjalankan tasawuf agar manusia 
tidak rusak dan menjadi manusia berakhlak baik 

Imam Malik -rahimahullah menyampaikan nasehat (yang artinya) “ Dia yang sedang tasawuf tanpa 
mempelajari fiqih (perkara syariat) rusak keimanannya , sementara dia yang belajar fikih tanpa 
mengamalkan Tasawuf rusaklah dia, hanya dia siapa memadukan keduanya terjamin benar 3 ' 

Sejak dahulu kala, diperguruan-perguruan tinggi Islam, tasawuf adalah jalan (thariqat) untuk 
mencapai "sebaik-baik manusia" atau muslim yang berakhlakul karimah, muslim yang sholeh, 
muslim yang ihsan, muslim yang bermakrifat, muslim yang dapat menyaksikan Allah ta'ala dengan 
hati (ain bashiroh). 

Tentang Ihsan, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda "Kamu takut (takhsya / khasyyah) 
kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya (bermakrifat), maka jika kamu tidak melihat-Nya 
maka sesungguhnya Dia melihatmu.’ (HR Muslim 11) 

Imam Sayyidina Ali r.a. pernah ditanya oleh seorang sahabatnya bernama Zi’lib Al-Yamani, 
“Apakah Anda pernah melihat Tuhan?” 

Beliau menjawab, “Bagaimana saya menyembah yang tidak pernah saya lihat?” 

“Bagaimana Anda melihat-Nya?” tanyanya kembali. 

Sayyidina Ali ra menjawab “Dia tak bisa dilihat oleh mata dengan pandangan manusia yang kasat, 
tetapi bisa dilihat oleh hati, ain bashiroh (bermakrifat)” 

Sebuah riwayat dari Ja’far bin Muhammad beliau ditanya: “Apakah engkau melihat Tuhanmu 
ketika engkau menyembah-Nya?” Beliau menjawab: “Saya telah melihat Tuhan, baru saya 
sembah”. Bagaimana anda melihat-Nya? dia menjawab: “Tidak dilihat dengan mata yang 
memandang, tapi dilihat dengan hati yang penuh Iman (bermakrifat)” 

Rasulullah bersabda “Iman paling afdol ialah apabila kamu mengetahui bahwa Allah selalu 
menyertaimu dimanapun kamu berada “. (HR. Ath Thobari) 

Muslim yang meyakini diawasi Allah -Maha Agung sifatNya atau mereka yang dapat melihat Rabb 
dengan hati (ain bahiroh) atau muslim yang Ihsan maka ia mencegah dirinya dari melakukan 
sesuatu yang dibenciNya, mencegah dirinya dari perbuatan maksiat, mencegah dirinya dari 
melakukan perbuatan keji dan mungkar. Sehingga terwujud dalam berakhlakul karimah. Inilah 
tujuan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam diutus oleh Allah Subhanahu wa ta’ala 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “Sesungguhnya aku diutus (Allah) untuk 
menyempurnakan Akhlak." (HR Ahmad) 

Pada hakikatnya upaya kaum Zionis Yahudi menjauhkan kaum muslim dari tasawuf adalah dalam 
rangka merusak akhlak kaum muslim sebagaimana mereka menyebarluaskan pornografi, gaya 
hidup bebas, liberalisme, sekulerisme, pluralisme, hedonisme dll 

Upaya kaum Zionis Yahudi menghasut atau menjauhkan kaum muslim dari tasawuf dengan cara 
mencitrakan hal yang buruk terhadap tasawuf agar kaum muslim gagal mencapai "sebaik baik 
manusia" atau gagal mencapai muslim yang berakhlakul karimah atau muslim yang sholeh atau 
muslim yang ihsan atau muslim yang bermakrifat. 

Salah satu yang termakan hasutan atau korban ghazwul fikri (perang pemahaman) dari kaum 
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Zionis Yahudi adalah pemerintahan kerajaan dinasti Saudi 

Ulama keturunan cucu Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, Abuya Prof. DR. Assayyid 
Muhammad bin Alwi Almaliki Alhasani dalam makalahnya dalam pertemuan nasional dan dialog 
pemikiran yang kedua, 5 s.d. 9 Dzulqo’dah 1424 H di Makkah al Mukarromah, menyampaikan 
bahwa dalam kurikulum tauhid kelas tiga Tsanawiyah (SLTP) cetakan tahun 1424 Hijriyyah di Arab 
Saudi berisi klaim dan pernyataan bahwa kelompok Sufiyyah (aliran-aliran tasawuf) adalah syirik 
dan keluar dari agama. Kutipan makalah selengkapnya ada pada http:// 
mutiarazuhud.wordoress.com/201 0/08/18/ekstrem-dalam-pemikiran-aqama/ 

Mereka yang gagal mencapai "sebaik baik manusia" atau gagal mencapai muslim yang 
berakhlakul karimah atau muslim yang sholeh atau muslim yang ihsan atau muslim yang 
bermakrifat akan menularkan kepada yang lain. 

Ahmad Shodiq, MA-Dosen Akhlak & Tasawuf, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta mengutip 
perkataan Imam Syafi’i -rahimahullah yang menyatakan bahwa orang yang buruk itu seperti 
pantatnya dandang (tempat menanak nasi) yang hitam. Kata Imam Syafi’i, dia hitam, dan dia ingin 
menempelkannya ke kulit kita. Kalau kita terpancing, maka yang hitam itu dua. Jadi kalau sampai 
kita sadar bahwa ada ruhani yang tidak stabil, dan kita terpancing untuk tidak stabil, maka 
sesungguhnya yang terjadi adalah dua ketidakstabilan, karena kita terpancing. Selengkapnya 
uraian dosen Ahmad Shodiq tentang tasawuf dan pendidikan akhlak ada dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2010/06/Q7/pendidikan-akhlak/ 

Semoga Allah Azza wa Jalla melindungi kita dari tertular mereka yang berakhlak buruk dan 
mewafatkan kita dalam keadaan muslim yang sholeh. 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1200. Beruntunglah orang-orang yang asing 

Pada zaman kini kita dapat temui mereka yang merasa mengikuti pemahaman salaf yang sholeh 
namun kenyataannya mereka hanyalah mengikuti pemahaman para ulama yang mengaku-aku 
mengikuti salaf yang sholeh namun tidak bertalaqqi (mengaji) dengan salaf yang sholeh. Apa yang 
dikatakan oleh ulama mereka sebagai pemahaman salaf yang sholeh , pada hakikatnya adalah 
pemahaman ulama mereka sendiri dari hasil muthola’ah (menelaah) kitab berdasarkan akal pikiran 
mereka sendiri. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Barangsiapa menguraikan Al Qur’an dengan 
akal pikirannya sendiri dan merasa benar, maka sesungguhnya dia telah berbuat kesalahan". (HR. 
Ahmad) 

Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “di dalam agama itu 
tidak ada pemahaman berdasarkan akal pikiran, sesungguhnya agama itu dari Tuhan, perintah- 
Nya dan larangan-Nya." (Hadits riwayat Ath-Thabarani) 

Ibnul Mubarak berkata \”Sanad merupakan bagian dari agama, kalaulah bukan karena sanad, 
maka pasti akan bisa berkata siapa saja yang mau dengan apa saja yang 
diinginkannya." (Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Muqoddimah kitab Shahihnya 1/47 no:32) 

Salah seorang ulama keturunan cucu Rasulullah, Habib Munzir mengatakan, “Orang yang berguru 
tidak kepada guru tapi kepada buku saja maka ia tidak akan menemui kesalahannya karena buku 
tidak bisa menegur tapi kalau guru bisa menegur jika ia salah atau jika ia tak faham ia bisa 
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bertanya, tapi kalau buku jika ia tak faham ia hanya terikat dengan pemahaman dirinya, maka oleh 
sebab itu jadi tidak boleh baca dari buku, tentunya boleh baca buku apa saja boleh, namun kita 
harus mempunyai satu guru yang kita bisa tanya jika kita mendapatkan masalah ” 

Asy-Syeikh as-Sayyid Yusuf Bakhour al-Hasani menyampaikan bahwa “maksud dari pengijazahan 
sanad itu adalah agar kamu menghafazh bukan sekadar untuk meriwayatkan tetapi juga untuk 
meneladani orang yang kamu mengambil sanad daripadanya, dan orang yang kamu ambil 
sanadnya itu juga meneladani orang yang di atas di mana dia mengambil sanad daripadanya dan 
begitulah seterusnya hingga berujung kepada kamu meneladani Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam. Dengan demikian, keterjagaan al-Qur’an itu benar-benar sempurna baik secara lafazh, 
makna dan pengamalan “ 

Para ulama juga telah menyampaikan bahwa jika memahami Al Qur’an dan As Sunnah dengan 
belajar sendiri (secara otodidak) melalui cara muthola’ah (menelaah kitab) dan memahaminya 
dengan akal pikiran sendiri, kemungkinan besar akan berakibat negative seperti, 

1. Ibadah fasidah (ibadah yang rusak), ibadah yang kehilangan ruhnya atau aspek bathin 

2. Tasybihillah Bikholqihi, penyerupaan Allah dengan makhluqNya. 

Pada zaman kini semakin ramai kaum muslim yang memahami Al Qur’an dan As Sunnah hanya 
bersandarkan muthola’ah (menelaah kitab) dan memahaminya dengan akal pikiran sendiri dan 
tidak lagi mempedulikan apa yang telah disampaikan oleh Imam Mazhab yang empat yang telah 
disepakati oleh jumhur ulama sejak dahulu kala sampai sekarang sebagai pemimpin ijtihad kaum 
muslim (Imam Mujtahid Mutlak) karena Imam Mazhab yang empat berkompetensi sangat baik 
dalam memahami Al Qur’an dan As Sunnah. Imam Mazhab yang empat bertalaqqi (mengaji) 
langsung dengan Salaf yang sholeh. Imam Mazhab yang empat mendapatkan pemahaman Salaf 
yang sholeh langsung dari lisannya salaf yang sholeh. Imam Mazhab yang empat melihat 
langsung penerapan, perbuatan serta contoh nyata, jalan atau cara (manhaj) beribadah dari Salaf 
yang sholeh dan membukukannya dalam kitab fiqih mereka. 

Mereka yang memahami Al Qur’an dan As Sunnah hanya bersandarkan muthola’ah (menelaah 
kitab) dan memahaminya dengan akal pikiran sendiri berakibat pemahaman mereka telah keluar 
(kharaja) dari pemahaman mayoritas kaum muslim (almufaraqah li al-jamaah) sehingga dapat 
termasuk kepada kaum khawarij. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam menggambarkan orang-orang dengan pemahaman yang 
keluar (kharaja) dari pemahaman mayoritas kaum muslim (almufaraqah li al-jamaah) dengan 
ungkapan , “Mereka membaca Al Qur’an namun tidak sampai ke tenggorokan mereka ” (HR 
Bukhari 3341) maknanya mereka membaca Al Qur’an atau memahami Al Qur’an secara dzahir 
dengan akal pikiran mereka sendiri bukan pemahaman berdasarkan karunia Allah ta’ala yakni 
pemahaman secara hikmah sebagaimana para Ulil Albab. Ulil Albab adalah mereka yang 
menggunakan lubb (qalbu) atau akal qalbu mereka atau akal pikiran yang ditundukkan kepada 
lubb (qalbu) mereka untuk memahami Al Qur’an. Lubb (qalbu) mereka diberikan atau dikaruniakan 
ilham / hidayah / petunjuk / cahaya dari Allah Azza wa Jalla 

Allah Azza wa Jalla berfirman yang artinya “ Allah menganugerahkan al hikmah (pemahaman yang 
dalam tentang Al Qur’an dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa 
yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak. Dan hanya Ulil 
Albab yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah)“. (QS Al Baqarah [2]:269). 

“Dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan Ulil Albab" (QS Ali Imron [3]:7) 
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Rasulullah shallallahu alaihi wasallam menggambarkan orang-orang dengan pemahaman yang 
keluar (kharaja) dari pemahaman mayoritas kaum muslim (almufaraqah li al-jamaah) dalam 
menjalankan ibadah sholat dengan ungkapan “ Shalat mereka tidak sampai melewati batas 
tenggorokan” (HR Muslim 1773) maknanya sholat mereka sebatas dzahirnya saja atau amalan 
lahirnya saja, “tidak sampai melewati batas tenggorokan’’, tidak sampai kepada bathin (qalbu) 
mereka atau tidak bermanfaat atau mempengaruhi kepada hati atau bathin mereka yang mengatur 
jasad lahir sehingga sholat mereka tidak mencegah perbuatan keji dan mungkar, sholat mereka 
tidak menjadikan mereka muslim yang berakhlakul karimah, muslim yang sholeh, muslim yang 
ihsan atau muslim yang bermakrifat, muslim yang menyaksikan Allah ta’ala dengan hati mereka 
(ain bashiroh). Ibadah yang mereka jalankan adalah ibadah fasidah, ibadah yang kehilangan 
amalan atau aspek batinnya. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah mengabarkan bahwa Islam pada akhirnya akan asing 
pula sebagaimana pada awalnya karena pada umumnya kaum muslim walaupun mereka 
menjalankan perkara syariat namun mereka gagal mencapai maqom disisiNya, mereka gagal 
menjadi muslim yang berakhlakul karimah, muslim yang sholeh, muslim yang ihsan atau muslim 
yang bermakrifat, muslim yang menyaksikan Allah ta’ala dengan hati mereka (ain bashiroh) 

(*>>- j* oCi" Ji\ -b ji Jf- Dljy \2d*- iLe- JV5 01 jy js- y* J\ ^1J iLf- j, bLs- 
c.Ljii! LjjP ^UL»yll fjj aJp aUI aJJI J yj JU Jl* tjiy 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abbad dan Ibnu Abu Umar semuanya dari 
Marwan al-Fazari, Ibnu Abbad berkata, telah menceritakan kepada kami Marwan dari Yazid -yaitu 
Ibnu Kaisan- dari Abu Hazim dari Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Islam muncul dalam keadaan asing, dan ia akan kembali dalam keadaan 
asing, maka beruntunglah orang-orang yang terasing." (HR Muslim 208) 

“Orang yang asing, orang-orang yang berbuat kebajikan ketika manusia rusak atau orang-orang 
shalih di antara banyaknya orang yang buruk, orang yang menyelisihinya lebih banyak dari yang 
mentaatinya’’. (HR. Ahmad) 

Dari Abu Hurairah, Rasulullah bersabda “ Sesungguhnya Islam itu pada mulanya datang dengan 
asing dan akan kembali dengan asing lagi seperti pada mulanya datang. Maka berbahagialah bagi 
orang-orang yang asing’’. Beliau ditanya, “Ya Rasulullah, siapakah orang-orang yang asing itu ?”. 
Beliau bersabda, “ Mereka yang memperbaiki dikala rusaknya manusia’’. [HR. Ibnu Majah dan 
Thabrani] 

Islam pada awalnya datang dengan asing diantara manusia yang berakhlak buruk (non muslim / 
jahiliyah). Tujuan beragama adalah untuk menjadikan manusia yang berakhlakul karimah. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “ Sesungguhnya aku diutus (Allah) untuk 
menyempurnakan Akhlak.’’ (HR Ahmad) 

Beruntunglah orang orang yang asing yakni orang yang sholeh diantara orang yang rusak / buruk 
maknanya semakin akhir zaman maka semakin sedikit muslim yang mencapai maqom disisiNya 
atau muslim yang sholeh, muslim yang ihsan, muslim yang bermakrifat, muslim yang menyaksikan 
Allah ta’ala dengan hati mereka (ain bashiroh). 

Imam Malik -rahimahullah menasehatkan agar kita menjalankan perkara syariat sekaligus 

menjalankan tasawuf agar manusia tidak rusak dan menjadi manusia berakhlak baik 

Imam Malik -rahimahullah menyampaikan nasehat (yang artinya) “ Dia yang sedang tasawuf tanpa 
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mempelajari fiqih (menjalankan syariat) rusak keimanannya , sementara dia yang belajar fiqih 
(menjalankan syariat) tanpa mengamalkan Tasawuf rusaklah dia, hanya dia siapa memadukan 
keduanya terjamin benah 1 

Begitupula Imam Syafi’i -rahimahullah menasehatkan kita agar mencapai ke-sholeh-an 
sebagaimana salaf yang sholeh adalah dengan menjalankan perkara syariat sebagaimana yang 
mereka sampaikan dalam kitab fiqih sekaligus menjalankan tasawuf untuk mencapai muslim yang 
baik, muslim yang sholeh, muslim yang berakhlakul karimah atau muslim yang Ihsan 

Imam Syafi’i -rahimahullah menyampaikan nasehat (yang artinya) /'Berusahalah engkau menjadi 
seorang yang mempelajari ilmu fiqih (menjalani syariat) dan juga menjalani tasawuf, dan janganlah 
kau hanya mengambil salah satunya. Sesungguhnya demi Allah saya benar-benar ingin 
memberikan nasehat padamu. Orang yang hanya mempelajari ilmu fiqih (menjalani syariat) tapi 
tidak mau menjalani tasawuf, maka hatinya tidak dapat merasakan kelezatan takwa. Sedangkan 
orang yang hanya menjalani tasawuf tapi tidak mau mempelajari ilmu fiqih (menjalani syariat), 
maka bagaimana bisa dia menjadi baik (ihsan)?” [Diwan Al-lmam Asy-Syafi'i, hal. 47] 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1201. Salafi Sururi 

Ada tulisan menarik yang kami kutip dari http://almanhai.or.id/content/968/slash/0 
***** awal kutipan ***** 

Sururiyah (pemahaman Surur) adalah Jamaah Hizbiyyah. Muncul pada tahun-tahun terakhir 
ini. Tidak dikenal kecuali pada seperempat akhir abad ini. Karena semenjak dahulu hingga 
sekarang, ia berselimut Salafiyyah. 

Pada hakekatnya, Sururiyah memiliki prinsip-prinsip Ikhwanul Muslimin, bergerak secara 
sirriyah (sembunyi-sembunyi/rahasia). Merupakan pergerakkan politik, takfir, mencela dan 
menyindir para ulama Rabbaniyyin, seperti Imam-imam kita yang tiga: Bin Baaz, Al-Albani dan 
Utsaimin. Menuduh mereka sebagai ulama haidh dan nifas. Setelah perang Teluk II 
serangannya terhadap dakwah Salafiyyah secara terang-terangan, bertambah keras baik 
secara aqidah dan pemberitaan. Sampai menuduh para masyayikh dan ulama kita bahwa 
mereka tidak mengetahui waqi’ (situasi dan kondisi/kenyataan), ilmunya dalam perkara nifas 
dan wanita-wanita nifas. Mereka sesuai dengan ahli bid'ah zaman dahulu, yang mengatakan: 
Fiqh (Imam) Malik, Auzai dan lainnya tidak melewati celana perempuan. 

Alangkah besar dosanya. Kalimat yang keluar dari mulut mereka. Orang yang tidak 
menghormati para ulama, dia adalah para penyeru fitnah. Orang-orang yang merendahkan Al- 
Albani, Bin Baz dan Utsaimin di zaman kita, maka dia tenggelam (di dalam kesesatan), 
pembuat fitnah, dia berada di pinggir jurang yang dalam. Karena dia berkehendak 
memalingkan wajah manusia kepadanya dan menghalangi manusia dari para ulama dan imam 
mereka yang Rabbani. 

Sehingga walaupun mereka mengaku beraqidah Salafiyyah, tetapi manhaj mereka Ikhwani. 
Bahkan (mungkin) mereka lebih berbahaya dari Ikhwanul Muslimin, karena mereka berbaju 
Salafiyyah. 

Kita memohon kepada Allah Taala agar mereka diberi petunjuk menuju jalan yang lurus, dan 
agar kelak mereka bersama dengan Salafiyyah yang murni, yang para Sahabat Rasulullah 
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Shallallahu 'alaihi wa sallam dan para tabiin berada diatasnya. Wabillahi taufik 

Tambahan Redaksi : Sururiyah adalah nisbat kepada seseorang yang bernama Muhammad 
Surur bin Nayif Zainal Abidin. Dia pernah menjadi guru di Arab Saudi dalam waktu yang cukup 
lama, sehingga memungkinkan menjalankan rencananya dan menyebarkan racunnya di 
tengah-tengah para pemuda. Tetapi setelah nampak keburukan niatnya, dia pergi, lalu 
bermukim di kota London, Inggris, sebuah negara kafir. 

***** akhir kutipan ***** 

Dari tulisan tersebut terlihat jelas bahwa diantara kaum Salafi sendiri saling berselisih, saling 
mengklaim bahwa kelompok mereka yang benar yang lainnya sesat. Begitupula yang dapat kita 
ketahui dari situs-situs berikut 

http://semogakamiselamat.wordpress.com/2011/11/07/point-point-kesesatan-para-penyembah-thogut-radio- 

rodja/ 

http://www.darussalaf.or.id/stories.php?catid=16 

http://ad-diin.blogspot.com/2012/01/untukmu-yang-masih-bertanya-tentang.html 

http://www.salafybpp.com/categoryblog/97-dusta-firanda-ditengah-badai-fitnah-yang-sedang-melanda- 

bagl.html 

http://firanda.com/index.php/artikel/31-bantahan/144-tanggapan-terhadap-tulisan-seorang-ustadz- 

hafizohullah-http://www.darussalaf.or.id/stories.php?id=1706 

http://www.youtube.com/watch?v=m3h1jEQFNhl 

http://www.youtube.com/watch?v=CNrEijcGSK 

http://isnad.net/media/Muhammad_Sewed_di_Gugat.pdf 

http://isnad.net/?dl_name=kumal-kumal-dzul-akmal.pdf 

http://isnad.net/dialog-luqman-hizbi-firanda-sururi 

http://isnad.net/?dl_name=dzulqornain_yayasan.rar 

http://isnad.net/media/dzul-akmal-undercover.pdf 

www.fb.com/notes/255000094557451 

www.fb.com/notes/padepokan-kanjeng-sunan/buku-sms-abu-abu-salafi-melawan-salafi-al-bani-vs-bin-bas- 
utsaimin/248700811863777 

http://www.wattpad.com/397024-salafy-haraky-vs-salafy-yamani-vs-salafy-sururi 
Salafi adalah kaum yang merasa mengikuti pemahaman salaf yang sholeh namun kenyataannya 
mereka hanyalah mengikuti pemahaman para ulama yang mengaku-aku mengikuti salaf yang 
sholeh namun tidak bertalaqqi (mengaji) dengan salaf yang sholeh. Apa yang dikatakan oleh 
ulama mereka sebagai pemahaman salaf yang sholeh , pada hakikatnya adalah pemahaman 
ulama mereka sendiri dari hasil muthola’ah (menelaah) kitab berdasarkan akal pikiran mereka 
sendiri. 

Dari tulisan di atas dan dari beberapa sumber yang lain dapat disimpulkan bahwa kaum Salafi ada 
tiga kelompok besar yakni: 

1. Salafi Wahhabi, Kaum yang mengikuti pemahaman Muhammad bin Abdul Wahhab yang 
mengikuti pemahaman Ibnu Taimiyyah 

2. Salafi Sururi, Kaum yang mengikuti pemahaman Muhammad Surur bin Nayif Zainal Abidin 
yang mengikuti pemahaman Ibnu Taimiyyah 

3. Salafi Haraki atau Salafi Ikhwani, Kaum yang mengikuti pemahaman ulama seperti Sayyid 
Quthb, Rasyid Ridha, Muhammad Abduh, Jamaludin Al-Afghany yang mengikuti 
pemahaman Ibnu Taimiyyah 

Kesimpulannya mereka semua mengikuti pemahaman Ibnu Taimiyyah yang mengaku-aku 
mengikuti pemahaman salaf yang sholeh namun kenyataannya tidak bertalaqqi (mengaji) dengan 
Salaf yang Sholeh. 
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Kami mengingatkan bahwa ditengarai kaum Zionis Yahudi mengangkat pemahaman Ibnu 
Taimiyyah untuk menimbulkan perselisihan di antara kaum muslim. Sudah terlihat jelas akibatnya 
dari kutipan tulisan di atas. Sungguh malu kita, kaum muslim pada umumnya membaca kutipan 
tulisan di atas. 

Kaum Zionis Yahudi mengangkat pemahaman Ibnu Taimiyyah dalam rangka mengurangi atau 
bahkan melenyapkan pengaruh pemahaman Imam Mazhab yang empat. 

Protokol Zionis yang ketujuhbelas 

...Kita telah lama menjaga dengan hati-hati upaya mendiskreditkan para ulama non-Yahudi 
(termasuk Imam Mazhab yang empat) dalam rangka menghancurkan misi mereka, yang pada 
saat ini dapat secara serius menghalangi misi kita. Pengaruh mereka atas masyarakat mereka 
berkurang dari hari ke hari. Kebebasan hati nurani yang bebas dari paham agama telah 
dikumandangkan dimana-mana. Tinggal masalah waktu maka agama-agama itu akan 
bertumbangan. 

Istilah manhaj salaf atau mazhab salaf adalah bagian dari hasutan atau ghazwul fikri (perang 
pemahaman) yang dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi untuk membingungkan kaum muslim 
dalam bermazhab sekaligus upaya menimbulkan perselisihan dan perpecahan di antara kaum 
muslim karena perbedaan pemahaman.Imam Mazhab yang empat yang bertalaqqi (mengaji) 
langsung dengan Salaf yang sholeh tidak pernah menyampaikan atau menjelaskan adanya 
manhaj salaf atau mazhab salaf dalam kitab-kitab mereka. Tidak satu bab pun. 

Daripada mengikuti pemahaman-pemahaman para ulama yang bersandarkan muthola'ah 
(menelaah) kitab dengan akal pikiran mereka sendiri yang kemungkinan bercampur dengan hawa 
nafsu atau kepentingan, lebih baik dan selamat, kita mengikuti pemahaman Imam Mazhab yang 
empat yang telah disepakati oleh jumhur ulama sejak dahulu sampai sekarang sebagai pemimpin 
ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak). Imam Mazhab yang empat bertalaqqi (mengaji) 
langsung dengan Salaf yang sholeh. Imam Mazhab yang empat melihat langsung penerapan, 
perbuatan serta contoh nyata, jalan atau cara (manhaj) beribadah dari Salaf yang sholeh dan 
membukukannya dalam kitab fiqih mereka. 

Sekali lagi kami ingatkan, marilah kita mengikuti pemahaman Imam Mazhab yang empat yang 
diperoleh dari lisannya Salaf yang Sholeh yang diperoleh dari lisannya Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam. 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1202. Mengapa memilih manhaj salaf 

Manhaj Salaf ? 

Salaf artinya orang-orang terdahulu. Orang-orang terdahulu ada yang sholeh dan ada pula yang 
tidak sholeh 

Mazhab Salaf ? 

Penamaan mazhab dinisbatkan kepada nama ulama yang melakukan ijitihad dan istinbath atau 
disebut Imam Mujtahid Mutlak. Tidak ada nama Imam Mujtahid Mutlak bernama Salaf bin Fulan. 
Jika manhaj salaf atau mazhab salaf adalah hal yang teramat penting, tentulah Imam Mazhab 
yang empat yang bertalaqqi (mengaji) langsung dengan Salaf yang sholeh akan menyampaikan 
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atau menjelaskan adanya manhaj salaf atau mazhab salaf dalam kitab-kitab mereka. 
Kenyataannya tidak satu bab pun mereka menjelaskan hal itu. 

Istilah manhaj salaf atau mazhab salaf adalah bagian dari hasutan atau ghazwul fikri (perang 
pemahaman) yang dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi dan dipergunakan salah satunya oleh 
ulama Ibnu Taimiyyah agar orang banyak mau mempedulikan pendapat atau pemahaman beliau. 
Mau mempedulikan apa yang disampaikan olehnya walaupun beliau tidak mencapai kompetensi 
Imam Mujtahid Mutlak dan memang kita tidak pernah mendengar kesepakatan jumhur ulama akan 
adanya mazhab ibnu Taimiyyah 

Ulama Ibnu Taimiyyah dalam memahami agama dikenal berlandaskan muthola’ah (menelaah) 
kitab. Jadi sebenarnya apa yang dipahami oleh beliau adalah pemahaman beliau sendiri bukan 
pemahaman Salaf yang sholeh. 

Salah seorang ulama keturunan cucu Rasulullah, Habib Munzir mengatakan, “Orang yang berguru 
tidak kepada guru tapi kepada buku saja maka ia tidak akan menemui kesalahannya karena buku 
tidak bisa menegur tapi kalau guru bisa menegur jika ia salah atau jika ia tak faham ia bisa 
bertanya, tapi kalau buku jika ia tak faham ia hanya terikat dengan pemahaman dirinya, maka oleh 
sebab itu jadi tidak boleh baca dari buku, tentunya boleh baca buku apa saja boleh, namun kita 
harus mempunyai satu guru yang kita bisa tanya jika kita mendapatkan masalah” 

Asy-Syeikh as-Sayyid Yusuf Bakhour al-Hasani menyampaikan bahwa “maksud dari pengijazahan 
sanad itu adalah agar kamu menghafazh bukan sekadar untuk meriwayatkan tetapi juga untuk 
meneladani orang yang kamu mengambil sanad daripadanya, dan orang yang kamu ambil 
sanadnya itu juga meneladani orang yang di atas di mana dia mengambil sanad daripadanya dan 
begitulah seterusnya hingga berujung kepada kamu meneladani Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam. Dengan demikian, keterjagaan al-Qur’an itu benar-benar sempurna baik secara lafazh, 
makna dan pengamalan 11 

Dalam mempelajari ilmu agama bukan sekedar memahami ilmu agama namun termasuk 
meneladani akhlak yang menyampaikan ilmu agama karena tujuan beragama adalah untuk 
mencapai muslim yang berakhlakul karimah. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “Sesungguhnya aku diutus (Allah) untuk 
menyempurnakan Akhlak.” (HR Ahmad). 

Ibnu Hajar al-Asqalani asy-Syafi’i berkata: “Ash-Shabi (sahabat) ialah orang yang bertemu dengan 
Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam, beriman kepada beliau dan meninggal dalam keadaan 
Islam 11 

Para Sahabat bukan orang-orang yang menelaah kitab namun orang-orang yang bertemu 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam dan meneladani Beliau. 

Para Tabi’in adalah orang-orang yang bertemu dengan para Sahabat dan meneladani mereka. 

Para Tabi’ut Tabi’in adalah orang-orang yang bertemu dengan para Tabi’in dan meneladani 
mereka. 

Para Imam Mazhab yang empat adalah mereka yang bertemu Salaf yang Sholeh dan meneladani 
mereka. 

Pengikut utama dari pemahaman Ibnu Taimiyyah adalah murid beliau yakni ulama Ibnu Ooyyim al 
Jauziah. 

Syeikh Ahmad Khatib Al-Minangkabawi, ulama besar Indonesia yang pernah menjadi imam, khatib 
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dan guru besar di Masjidil Haram, sekaligus Mufti Mazhab Syafi’i pada akhir abad ke-19 dan awal 
abad ke-20 menjelaskan dalam kitab-kitab beliau seperti ‘al-Khiththah al-Mardhiyah fi Raddi fi 
Syubhati man qala Bid’ah at-Talaffuzh bian-Niyah’, ‘Nur al-Syam’at fi Ahkam al-Jum’ah’ bahwa 
pemahaman Ibnu Taimiyyah dan Ibnu Qoyyim Al Jauziah menyelisih pemahaman Imam Mazhab 
yang empat. Imam Mazhab yang empat bertemu dan mendapatkan pemahaman langsung dari 
lisannnya Salaf yang sholeh. 

Contohnya Imam Syafi”i -rahimahullah adalah imam mazhab yang cukup luas wawasannya 
karena bertalaqqi (mengaji) langsung kepada Salafush Sholeh dari berbagai tempat, mulai dari 
tempat tinggal awalnya di Makkah, kemudian pindah ke Madinah, pindah ke Yaman, pindah ke 
lraq, pindah ke Persia, kembali lagi ke Makkah, dari sini pindah lagi ke Madinah dan akhirnya ke 
Mesir. Perlu dimaklumi bahwa perpindahan beliau itu bukanlah untuk berniaga, bukan untuk turis, 
tetapi untuk mencari ilmu, mencari hadits-hadits, untuk pengetahuan agama. Jadi tidak heran 
kalau Imam Syafi’i -rahimahullah lebih banyak mendapatkan hadits dari lisannya Salafush Sholeh, 
melebihi dari yang didapat oleh Imam Hanafi -rahimahullah dan Imam Maliki -rahimahullah yang 
cenderung menetap di suatu tempat. 

Semula ulama Ibnu Taimiyyah bertalaqqi (mengaji) dengan ulama-ulama bermazhab Hanbali 
namun pada akhirnya beliau lebih bersandarkan pemahaman beliau sendiri. Hal ini telah diuraikan 
dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2010/11/03/2011/Q7/28/semula- 
bermazhab-hambali/ 

Dikesankan atau dicitrakan seolah-olah banyak orang yang menolak dakwah Ibnu Taimiyyah 

namun sebenarnya para ulama Ahlus Sunnah wal Jama'ah menolak pemahaman ala pemahaman 

Ibnu Taimiyyah sebagaimana contohnya yang diuraikan pada http:// 

mutiarazuhud.files.wordpress.com/2010/02/ahlussunnahbantahtaimivah.pdf 

350 tahun lebih setelah Ibnu Taimiyyah wafat, pemahaman beliau diangkat kembali oleh ulama 

Muhammad bin Abdul Wahhab yang dikenal sebagai pendiri Wahhabi 

Ulama Muhammad bin Abdul Wahhab memahami agama bersandarkan muthola'ah (menelaah) 
kitab-kitab ulama Ibnu Taimiyyah. Apa yang dipahami oleh ulama Muhammad bin Abdul Wahhab 
belum tentu pula sama persis dengan apa yang dipahami oleh ulama Ibnu Taimiyyah karena 
mereka tidak bertemu. 

Sedangkan ulama Ahlus sunnah wal jama'ah pada umumnya bertalaqqi (mengaji) dengan ulama- 
ulama yang mengikuti pemahaman Imam Mazhab yang empat, antara lain mengaji kitab fiqih 
sebagaimana yang disampaikan ulama madzhab Hanbali, al-lmam Muhammad bin Abdullah bin 
Humaid al-Najdi dalam kitabnya al-Suhub al-Wabilah ‘ala Dharaih al-Hanabilah ketika menulis 
biografi Syaikh Abdul Wahhab, ayah pendiri Wahhabi, menuliskan sebagai berikut: "Sebagian 
ulama yang aku jumpai menginformasikan kepadaku, dari orang yang semasa dengan Syaikh 
Abdul Wahhab ini, bahwa beliau sangat murka kepada anaknya, karena ia tidak suka belajar ilmu 
fiqih seperti para pendahulu dan orang-orang di daerahnya. Sang ayah selalu berfirasat tidak baik 
tentang anaknya pada masa yang akan datang. Beliau selalu berkata kepada masyarakat, “Hati- 
hati, kalian akan menemukan keburukan dari Muhammad.” Sampai akhirnya takdir Allah benar- 
benar terjadi. Demikian pula putra beliau, Syaikh Sulaiman (kakak Muhammad bin Abdul 
Wahhab), juga menentang terhadap dakwahnya dan membantahnya dengan bantahan yang baik 
berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an dan hadits-hadits Nabi shallallahu alaihi wa sallam. Syaikh 
Sulaiman menamakan bantahannya dengan judul Fashl al-Khithab fi al-Radd ‘ala Muhammad bin 
Abdul Wahhab. Allah telah menyelamatkan Syaikh Sulaiman dari keburukan dan tipu daya 
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adiknya meskipun ia sering melakukan serangan besar yang mengerikan terhadap orang-orang 
yang jauh darinya. Karena setiap ada orang yang menentangnya, dan membantahnya, lalu ia tidak 
mampu membunuhnya secara terang-terangan, maka ia akan mengirim orang yang akan 
menculik dari tempat tidurnya atau di pasar pada malam hari karena pendapatnya yang 
mengkafirkan dan menghalalkan membunuh orang yang menyelisihinya.” (Ibn Humaid al-Najdi, al- 
Suhub al-Wabilah ‘ala Dharaih al-Hanabilah, hal. 275)." 

Ulama madzhab Hanafi, al-lmam Muhammad Amin Afandi yang populer dengan sebutan Ibn 
Abidin, juga berkata dalam kitabnya, Hasyiyah Radd al-Muhtar sebagai berikut: "Keterangan 
tentang pengikut Muhammad bin Abdul Wahhab, kaum Khawarij pada masa kita. Sebagaimana 
terjadi pada masa kita, pada pengikut Ibn Abdil Wahhab yang keluar dari Najd dan berupaya keras 
menguasai dua tanah suci. Mereka mengikuti madzhab Hanabilah. Akan tetapi mereka meyakini 
bahwa mereka saja kaum Muslimin, sedangkan orang yang berbeda dengan keyakinan mereka 
adalah orang-orang musyrik. Dan oleh sebab itu mereka menghalalkan membunuh Ahlussunnah 
dan para ulamanya sampai akhirnya Allah memecah kekuatan mereka, merusak negeri mereka 
dan dikuasai oleh tentara kaum Muslimin pada tahun 1233 H.” (Ibn Abidin, Hasyiyah Radd al- 
Muhtar ‘ala al-Durr al-Mukhtar, juz 4, hal. 262). 

Ulama madzhab al-Maliki, al-lmam Ahmad bin Muhammad al-Shawi al-Maliki, ulama terkemuka 
abad 12 Hijriah dan semasa dengan pendiri Wahhabi, berkata dalam Hasyiyah ‘ala Tafsir al- 
Jalalain sebagai berikut: "Ayat ini turun mengenai orang-orang Khawarij, yaitu mereka yang 
mendistorsi penafsiran al-Qur’an dan Sunnah, dan oleh sebab itu mereka menghalalkan darah 
dan harta benda kaum Muslimin sebagaimana yang terjadi dewasa ini pada golongan mereka, 
yaitu kelompok di negeri Hijaz yang disebut dengan aliran Wahhabiyah, mereka menyangka 
bahwa mereka akan memperoleh sesuatu (manfaat), padahal merekalah orang-orang 
pendusta.” (Hasyiyah al-Shawi ‘ala Tafsir al-Jalalain, juz 3, hal. 307). 

Daripada mengikuti pemahaman-pemahaman para ulama yang bersandarkan muthola’ah 
(menelaah) kitab dengan akal pikiran mereka sendiri yang kemungkinan bercampur dengan hawa 
nafsu atau kepentingan, lebih baik dan selamat, kita mengikuti pemahaman Imam Mazhab yang 
empat yang telah disepakati oleh jumhur ulama sejak dahulu sampai sekarang sebagai pemimpin 
ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak). Imam Mazhab yang empat bertalaqqi (mengaji) 
langsung dengan Salaf yang sholeh. Imam Mazhab yang empat melihat langsung penerapan, 
perbuatan serta contoh nyata, jalan atau cara (manhaj) beribadah dari Salaf yang sholeh dan 
membukukannya dalam kitab-kitab mereka. 

Sekali lagi kami ingatkan, marilah kita mengikuti pemahaman Imam Mazhab yang empat yang 
diperoleh dari lisannya Salaf yang Sholeh yang diperoleh dari lisannya Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam. 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1219. Paham Sekulerisme 

Paham sekulerisme adalah paham yang ditengarai diusung oleh kaum Zionis Yahudi. Paham yang 
awalnya dicitrakan sebagai pemisahan agama dari sistem pemerintahan atau negara seperti 
contoh kejatuhan kekhalifahan Turki Ustmani. 

Diriwayatkan oleh Umamah al Bahiliy dari Rasulullah saw bersabda,"Ikatan-ikatan Islam akan 
lepas satu demi satu. Apabila lepas satu ikatan, akan diikuti oleh lepasnya ikatan berikutnya. 
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Ikatan Islam yang pertama kali lepas adalah pemerintahan dan yang terakhir adalah shalat.” (HR. 
Ahmad) 

Namun pada hakikatnya paham sekulerisme sebagaimana disampaikan oleh Ahmad Al Oashash 
dalam kitabnya Usus Al-Nahdha Al -Rasyidah adalah pemisahan agama dari kehidupan manusia 
atau pemisahan Tuhan dari kehidupan manusia. 

Seluruh aktivitas manusia yakni sikap dan perbuatan manusia harus dikaitkan dengan Allah Azza 
wa Jalla atau harus merujuk kepada hukum Allah sebagaimana yang termuat dalam Al Qur’an dan 
As Sunnah. 

Sangat keliru mereka yang mengatakan bahwa “baik itu relatif tergantung sudut pandang manusia 
atau kesepakatan antar manusia” 

Sikap dan perbuatan manusia yang buruk (sayyiah) adalah segala sikap dan perbuatan yang 
bertentangan dengan Al Qur’an dan As Sunnah. 

Sikap dan perbuatan manusia yang baik (hasanah) adalah segala sikap dan perbuatan yang 
sesuai atau tidak bertentangan dengan Al Qur’an dan As Sunnah. 

Begitupula dengan segala hal yang baru (bid’ah) atau segala perbuatan manusia yang tidak 
pernah dilakukan atau dicontohkan oleh Rasulullah shallallahu alaihi wasallam harus merujuk 
kepada Al Qur’an dan As Sunnah. 

Landasan kita memutuskan akan melakukan perbuatan yang tidak pernah dilakukan atau 
dicontohkan oleh Rasulullah shallallahu alaihi wasallam adalah 

Segala hal yang baru (bid’ah) yang bertentangan dengan Al Qur’an dan As Sunnah adalah bid’ah 
dholalah 

Segala hal yang baru (bid’ah) yang tidak bertentangan dengan Al Qur’an dan As Sunnah adalah 
bid’ah hasanah atau bid’ah mahmudah. 

Landasan ini disampaikan oleh Imam Mazhab yang empat yang bertalaqqi (mengaji) dengan Salaf 
Sholeh, contohnya oleh Imam Syafi’i -rahimahullah, 

|vJj y L »j < iiUflJl iP'JLil j Ijf Ic'Lj*! jf jf UbS" U- <up <5)1 JlS 

( ^313 SJLpI tiJUS ( y IjuJj 

Artinya ; Imam Syafi’i ra berkata -Segala hal yang baru (tidak terdapat di masa Rasulullah) dan 
menyalahi pedoman Al-Qur’an, Al-Hadits, Ijma’ (sepakat Ulama) dan Atsar (Pernyataan sahabat) 
adalah bid’ah yang sesat (bid’ah dholalah). Dan segala kebaikan yang baru (tidak terdapat di 
masa Rasulullah) dan tidak menyelahi pedoman tersebut maka ia adalah bid’ah yang terpuji 
(bid’ah mahmudah atau bid’ah hasanah), bernilai pahala. (Hasyiah lanathuth-Thalibin -Juz 1 hal. 
313). 

Keliru pula mereka yang mengatakan bahwa ada perbuatan manusia yang ibadah dan non ibadah. 
Sebagai hamba Allah maka seluruh sikap dan perbuatan kita adalah untuk beribadah kepada Allah 
Azza wa Jalla karena memang kita diciptakan untuk itu. 

Firman Allah ta’ala yang artinya “Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka 
beribadah kepada-Ku” (QS Adz Dzaariyaat 51 : 56) 

“Beribadahlah kepada Tuhanmu sampai kematian menjemputmu” (QS al Hijr [15]: 99) 

Ibadah terbagi dua yakni ibadah yang diwajibkanNya atau amal ketaatan dan ibadah yang tidak 
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diwajibkanNya atau amal kebaikan. Hal ini telah diuraikan dalam tulisan sebelumnya pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/03/Q4/hakikat-kehidupan-manusia/ 

Potongan perkataan atau potongan hadits Rasulullah shallallahu alaihi wasallam yang disalah 
gunakan untuk pembenaran paham Sekulerisme adalah yang artinya, “dan kamu sekalian lebih 
mengetahui urusan-urusan duniamu”. (HR. Muslim 4358) 

Hadits selengkapnya, 

{jf- aUL* ^ 3yM f Uj yf Jl5 ^ 3 L*J»US” .AjlJl ^ 
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Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah dan ‘Amru An Naqid seluruhnya dari 
Al Aswad bin ‘Amir; Abu Bakr berkata; Telah menceritakan kepada kami Aswad bin ‘Amir; Telah 
menceritakan kepada kami Hammad bin Salamah dari Hisyam bin ‘Urwah dari Bapaknya dari 
‘Aisyah dan dari Tsabit dari Anas bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam pernah melewati suatu 
kaum yang sedang mengawinkan pohon kurma lalu beliau bersabda: “Sekiranya mereka tidak 
melakukannya, kurma itu akan (tetap) baik”. Tapi setelah itu, ternyata kurma tersebut tumbuh 
dalam keadaan rusak. Hingga suatu saat Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam melewati mereka lagi 
dan melihat hal itu beliau bertanya: ‘Ada apa dengan pohon kurma kalian? Mereka menjawab; 
Bukankah anda telah mengatakan hal ini dan hal itu? Beliau lalu bersabda: ‘Kalian lebih 
mengetahui urusan dunia kalian’ (HR Muslim 4358) 


Kaum sekulerisme berpendapat urusan dunia tidaklah diurus oleh agama, terbukti dalam hadits 
tersebut Rasulullah salah memberikan nasehat dalam penanaman kurma berikut contoh 
pernyataan mereka selengkapnya 

“Ketika Nabi shallalahu alaihi wasallam memberikan nasihat tentang cara mengawinkan pohon 
kurma supaya berbuah, ini bisa dianggap bahwa beliau sudah memasukkan otoritas agama untuk 
urusan duniawi yang di mana beliau tidak mendapatkan wahyu atau kewenangan untuk itu. Tapi 
ternyata dalam masalah menanam kurma ini pendapat beliau keliru. Pohon kurma itu malah 
menjadi mandul. Maka para petani kurma itu mengadu lagi kepada Nabi saw, meminta 
pertanggungjawaban beliau. Dan beliau menyadari kesalahan advisnya waktu itu dan dengan 
rendah hati berkata, “Kalau itu berkaitan dengan urusan agama ikutilah aku, tapi kalau itu 
berkaitan dengan urusan dunia kamu, maka “Antum a’lamu bi umuri dunyaakum”, kamu sekalian 
lebih mengetahui urusan duniamu. Rasulullah mengakui keterbatasannya. Rasulullah bukanlah 
penentu untuk segala hal. Rasul bukanlah orang yang paling tahu untuk segala hal. Bahkan untuk 
urusan dunia di jaman beliau pun beliau bukanlah orang yang paling tahu. Jadi tidak mungkin jika 
kita menuntut Rasulullah untuk mengetahui segala sesuatu hal tentang urusan dunia. Apalagi 
kalau mengurusi urusan kita di jaman modern ini...! Tentu tidak mungkin kita harus mencari-cari 
semua aturan tetek-bengek dalam hadist beliau. Itu namanya set-back. Lha wong di jamannya 
saja Rasulullah menyatakan bahwa ada hal-hal yang tidak beliau pahami dan hendaknya tidak 
mengikuti pendapat beliau dalam ‘urusan duniamu’ tersebut.” 

Dalam hadits di atas Rasulullah hanya memberikan tanggapan mengapa mesti kurma itu 
dikawinkan segala, mengapa tidak dibiarkan begitu saja secara alami. Hal ini dapat kita ketahui 
terkait firman Allah Azza wa Jalla, “subhaana alladzii khalaqa al-azwaaja kullahaa mimmaa tunbitu 
al-ardhu” , “Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya, baik dari 
apa yang ditumbuhkan oleh bumi” (QS Yaa Siin [36]:36). 
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Permasalahan kurma tersebut tumbuh dalam keadaan rusak tidaklah terkait dengan tanggapan 
Rasulullah. 

Sedangkan makna perkataan Rasulullah, “wa antum a’lamu bi amri dunyakum”, “dan kamu 
sekalian lebih mengetahui urusan-urusan duniamu” , yang dimaksud “urusan dunia” khusus 
urusan disiplin ilmu tertentu atau pengetahuan tertentu di luar ilmu agama, seperti dalam hadits 
tersebut adalah ilmu pertanian, ilmu pengetahuan manusia dalam membantu perkawinan kurma. 

Namun ilmu pengetahuan yang didalami oleh manusia harus tetap merujuk dengan Al Qur’an dan 
As Sunnah dan menetapkannya dalam hukum taklifi yang lima (haram, makruh, wajib, sunnah, 
dan mubah). Perbuatan merujuk dengan Al Qur’an dan As Sunnah termasuk ke dalam dzikrullah 
(mengingat Allah) sebagaimana Ulil Albab, muslim yang menggunakan lubb atau akal qalbu atau 
muslim yang menundukkan akal pikirannya kepada akal qalbu sebagaimana yang telah diuraikan 
dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/01/29/tundukkan-akal-pikiran/ 

Ulil Albab sebagaimana firman Allah yang artinya, 

“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan 
berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): “Ya 
Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka 
peliharalah kami dari siksa neraka” (Ali Imran: 191). 

“Allah menganugerahkan al hikmah (pemahaman yang dalam tentang Al Qur’an dan As Sunnah) 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar 
telah dianugerahi karunia yang banyak. Dan hanya Ulil Albab yang dapat mengambil pelajaran 
(dari firman Allah)“. (QS Al Baqarah [2]:269). 

“Dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan Ulil Albab” (QS Ali Imron [3]:7) 
Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1220. Hakikat kehidupan adalah untuk meraih cinta-Nya 

Paham sekulerisme adalah paham yang ditengarai diusung oleh kaum Zionis Yahudi. Paham yang 
awalnya dicitrakan sebagai pemisahan agama dari sistem pemerintahan atau negara seperti 
contoh kejatuhan kekhalifahan Turki Ustmani. 

Diriwayatkan oleh Umamah al Bahiliy dari Rasulullah saw bersabda, Ikatan-ikatan Islam akan 
lepas satu demi satu. Apabila lepas satu ikatan, akan diikuti oleh lepasnya ikatan berikutnya. 
Ikatan Islam yang pertama kali lepas adalah pemerintahan dan yang terakhir adalah shalat.” (HR. 
Ahmad) 

Namun pada hakikatnya paham sekulerisme sebagaimana disampaikan oleh Ahmad Al Oashash 
dalam kitabnya Usus Al-Nahdha Al -Rasyidah adalah pemisahan agama dari kehidupan manusia 
atau pemisahan Tuhan dari kehidupan manusia. 

Seluruh aktivitas manusia yakni sikap dan perbuatan manusia harus dikaitkan dengan Allah Azza 
wa Jalla atau harus merujuk kepada hukum Allah sebagaimana yang termuat dalam Al Qur'an dan 
As Sunnah. 

Sangat keliru mereka yang mengatakan bahwa “baik itu relatif tergantung sudut pandang manusia 
atau kesepakatan antar manusia ” 

Sikap dan perbuatan manusia yang buruk (sayyiah) adalah segala sikap dan perbuatan yang 
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bertentangan dengan Al Qur'an dan As Sunnah. 

Sikap dan perbuatan manusia yang baik (hasanah) adalah segala sikap dan perbuatan yang 
seusai atau tidak bertentangan dengan Al Qur'an dan As Sunnah. 

Begitupula dengan segala hal yang baru (bid'ah) atau segala perbuatan manusia yang tidak 
pernah dilakukan atau dicontohkan oleh Rasulullah shallallahu alaihi wasallam harus merujuk 
kepada Al Qur'an dan As Sunnah. 

Landasan kita memutuskan akan melakukan perbuatan yang tidak pernah dilakukan atau 
dicontohkan oleh Rasulullah shallallahu alaihi wasallam adalah 

Segala hal yang baru (bid'ah) yang bertentangan dengan Al Qur'an dan As Sunnah adalah bid'ah 
dholalah 

Segala hal yang baru (bid'ah) yang tidak bertentangan dengan Al Qur'an dan As Sunnah adalah 
bid'ah hasanah atau bid'ah mahmudah. 

Landasan ini disampaikan oleh Imam Mazhab yang empat yang bertalaqqi (mengaji) dengan Salaf 
Sholeh, contohnya oleh Imam Syafi'i -rahimahullah, 

tjdlsio |*Jj jJLI L»j t iiUflJl llcuJl Ijjf jf IpLwsrt jf jf UbS" f U— AiP AUl Jl» 

( ^313 5JLpI j $ * i^JUS 

Artinya ; Imam Syafi’i ra berkata -Segala hal yang baru (tidak terdapat di masa Rasulullah) dan 
menyalahi pedoman Al-Qur’an, Al-Hadits, Ijma’ (sepakat Ulama) dan Atsar (Pernyataan sahabat) 
adalah bid’ah yang sesat (bid’ah dholalah). Dan segala kebaikan yang baru (tidak terdapat di 
masa Rasulullah) dan tidak menyelahi pedoman tersebut maka ia adalah bid’ah yang terpuji 
(bid’ah mahmudah atau bid’ah hasanah), bernilai pahala. (Hasyiah lanathuth-Thalibin -Juz 1 hal. 
313) 

Keliru pula mereka yang mengatakan bahwa ada perbuatan manusia yang ibadah dan non ibadah. 

Sebagai hamba Allah maka seluruh sikap dan perbuatan kita adalah untuk beribadah kepada Allah 
Azza wa Jalla karena memang kita diciptakan untuk itu. 

Firman Allah ta’ala yang artinya “Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka 
beribadah kepada-Ku” (QS Adz Dzaariyaat 51 : 56) 

“Beribadahlah kepada Tuhanmu sampai kematian menjemputmu” (QS al Hijr [15]: 99) 

Ibadah terbagi dua yakni ibadah yang diwajibkanNya atau amal ketaatan dan ibadah yang tidak 
diwajibkanNya atau amal kebaikan 

Dalam beberapa firman Allah ta'ala dapat kita temukan padanannya adalah orang beriman 
(mukmin) dan mengerjakan amal shaleh (amal kebaikan) seperti contohnya yang artinya 
“....Dan barangsiapa mengerjakan amal yang saleh baik laki-laki maupun perempuan sedang ia 
dalam keadaan beriman, maka mereka akan masuk surga, mereka diberi rezki di dalamnya tanpa 
hisab”. (QS Al Mu’min [40]:40) 

Dikatakan orang beriman (mukmin) jika mengerjakan amal ketaatan 

Firman Allah ta'ala yang artinya, “ dan ta’atlah kepada Allah dan Rasul-Nya jika kamu adalah 
orang-orang yang beriman (mukmin)" (QS Al Anfaal [8]:1) 

Amal ketaatan adalah ibadah yang telah diwajibkanNya, wajib dijalankan dan wajib dijauhi meliputi 
menjalankan kewajiban jika ditinggalkan berdosa, menjauhi larangan dan pengharaman jika 
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dilanggar / dikerjakan berdosa 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Sesungguhnya Allah telah mewajibkan beberapa 
kewajiban (ditinggalkan berdosa), maka jangan kamu sia-siakan dia; dan Allah telah memberikan 
beberapa larangan (dikerjakan berdosa)), maka jangan kamu langgar dia; dan Allah telah 
mengharamkan sesuatu (dikerjakan berdosa), maka jangan kamu pertengkarkan dia; dan Allah 
telah mendiamkan beberapa hal sebagai tanda kasihnya kepada kamu, Dia tidak lupa, maka 
jangan kamu perbincangkan dia." (Riwayat Daraquthni, dihasankan oleh an-Nawawi). 

Fungsi amal ketaatan adalah mendekatkan dari Surga dan menjauhkan dari Neraka. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telah bersabda, “Tidak tertinggal sedikitpun yang 
mendekatkan kamu dari surga dan menjauhkanmu dari neraka melainkan telah dijelaskan bagimu 
” (HR Ath Thabraani dalam Al Mu’jamul Kabiir no. 1647) 

“mendekatkan dari surga" = perkara kewajiban (ditinggalkan berdosa) 

“menjauhkan dari neraka" = perkara larangan dan perkara pengharaman (dikerjakan berdosa) 
Fungsi amal kebaikan adalah untuk mendekatkan diri kepada Allah ta'ala untuk meraih cintaNya 
atau ridhoNya 

Dalam sebuah hadits Qudsi, Allah Azza wa Jalla berfirman yang artinya, " hamba-Ku tidak bisa 
mendekatkan diri kepada-Ku dengan sesuatu yang lebih Aku cintai daripada yang telah Aku 
wajibkan (amal ketaatan), jika hamba-Ku terus menerus mendekatkan diri kepadaKu dengan 
amalan sunnah (amal kebaikan), maka Aku mencintai dia." (HR Bukhari 6021) 

Kesimpulannya amal ketaatan suatu keharusan atau syarat sebagai hamba Allah atau disebut 
perkara syariat untuk mendekatkan dari Surga dan menjauhkan dari Neraka sedangkan amal 
kebaikan untuk mendekatkan diri kepada Allah ta'ala untuk meraih cintaNya atau ridhoNya. 

Muslim yang menjalankan amal ketaatan atau muslim yang beriman (mukmin) dan menjalankan 
amal kebaikan adalah disebut muhsin / muhsinin, muslim yang ihsan atau muslim yang baik atau 
sholihin. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Inilah ayat-ayat Al Oura’an yang mengandung hikmah, menjadi 
petunjuk dan rahmat bagi muhsinin (orang-orang yang berbuat kebaikan), (yaitu) orang-orang 
yang mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka yakin akan adanya negeri akhirat. Mereka 
itulah orang-orang yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhannya dan mereka itulah orang-orang 
yang beruntung" (QS Lukman [31]:2-5) 

Muslim yang meraih maqom disisiNya adalah orang-orang yang telah dikaruniai ni'mat oleh Allah 
dan mereka sebenar-benarnya berada di jalan yang liurus. Mereka minimal muslim yang sholeh, 
berkumpul dengan 4 golongan manusia yang meraih maqom disisiNya yakni para Nabi, Shiddiqin, 
Syuhada dan muslim yang sholeh. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, 

“ Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri ni’mat kepada 
mereka...” (QS Al Fatihah [1]:6-7) 

“Dan barangsiapa yang menta’ati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan bersama-sama dengan 
orang-orang yang dianugerahi ni’mat oleh Allah, yaitu : Nabi-nabi, para shiddiiqiin, orang-orang 
yang mati syahid, dan orang-orang saleh. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya .” (QS An 
Nisaa [4]: 69) 
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Muslim yang terbaik untuk bukan Nabi dan meraih maqom disisiNya sehingga menjadi kekasih 
Allah (wali Allah) dengan mencapai shiddiqin. Bermacam-macam tingkatan shiddiqin sebagaimana 
yang diuraikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/01/14/2011/09/28/ 
magom-wali-allah/ 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “sesungguhnya ada di antara hamba Allah 
(manusia) yang mereka itu bukanlah para Nabi dan bukan pula para Syuhada’. Mereka dirindukan 
oleh para Nabi dan Syuhada’ pada hari kiamat karena kedudukan (pangkat) mereka di sisi Allah 
Subhanau wa ta’ala“. 

Seorang dari shahabatnya berkata, siapa gerangan mereka itu wahai Rasulullah? Semoga kita 
dapat mencintai mereka. 

Nabi shallallahu alaihi wasallam menjawab dengan sabdanya: “Mereka adalah suatu kaum yang 
saling berkasih sayang dengan anugerah Allah bukan karena ada hubungan kekeluargaan dan 
bukan karena harta benda, wajah-wajah mereka memancarkan cahaya dan mereka berdiri di atas 
mimbar-mimbar dari cahaya. Tiada mereka merasa takut seperti manusia merasakannya dan 
tiada mereka berduka cita apabila para manusia berduka cita’’. (HR. an Nasai dan Ibnu Hibban 
dalam kitab shahihnya) 

Hadits senada, dari ‘Umar bin Khathab ra bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, 
“Sesungguhnya diantara hamba-hambaku itu ada manusia manusia yang bukan termasuk 
golongan para Nabi, bukan pula syuhada tetapi pada hari kiamat Allah Azza wa Jalla 
menempatkan maqam mereka itu adalah maqam para Nabi dan syuhada.’’ 

Seorang laki-laki bertanya : “siapa mereka itu dan apa amalan mereka, mudah-mudahan kami 
menyukainya “. 

Nabi bersabda: “yaitu Kaum yang saling menyayangi karena Allah Azza wa Jalla walaupun 
mereka tidak bertalian darah, dan mereka itu saling menyayangi bukan karena hartanya, dan demi 
Allah sungguh wajah mereka itu bercahaya, dan sungguh tempat mereka itu dari cahaya, dan 
mereka itu tidak takut seperti yang ditakuti manusia, dan tidak susah seperti yang disusahkan 
manusia” kemudian beliau membaca ayat: ” Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.” (QS Yunus [10]:62) 

Wali Allah adalah mereka yang meminta pasti Allah Azza wa Jalla akan mengabulkannya. 

Dalam sebuah hadits qudsi Allah ta’ala berfirman, “jika Aku sudah mencintainya, maka Akulah 
pendengarannya yang ia jadikan untuk mendengar, dan pandangannya yang ia jadikan untuk 
memandang, dan tangannya yang ia jadikan untuk memukul, dan kakinya yang dijadikannya untuk 
berjalan, jikalau ia meminta-Ku, pasti Kuberi, dan jika meminta perlindungan kepada-KU, pasti Ku- 
lindungi. Dan aku tidak ragu untuk melakukan sesuatu yang Aku menjadi pelakunya sendiri 
sebagaimana keragu-raguan-Ku untuk mencabut nyawa seorang mukmin yang ia (khawatir) 
terhadap kematian itu, dan Aku sendiri khawatir ia merasakan kepedihan sakitnya.” (HR Bukhari 
6021) 

Contoh Wali Allah di kalangan Tabi'in adalah Uwais ra 

Suatu hari Umar r.a. kedatangan rombongan dari Yaman, lalu ia bertanya : 

“Adakah di antara kalian yang datang dari suku Qarn?”. 

Lalu seorang maju ke dapan menghadap Umar. Orang tersebut saling bertatap pandang sejenak 
dengan Umar. Umar pun memperhatikannya dengan penuh selidik. 
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“S/apa namamu?’’ tanya Umar. 

“Aku Uwais”, jawabnya datar. 

“Apakah engkau hanya mempunyai seorang Ibu yang masih hidup?, tanya Umar lagi. 

“Benar, Amirul Mu’minin’’, jawab Uwais tegas. 

Umar masih penasaran lalu bertanya kembali “ Apakah engkau mempunyai bercak putih sebesar 
uang dirham?” (maksudnya penyakit kulit berwarna putih seperti panu tapi tidak hilang). 

“Benar, Amirul Mu’minin, dulu aku terkena penyakit kulit “belang”, lalu aku berdo’a kepada Allah 
agar disembuhkan. Alhamdulillah, Allah memberiku kesembuhan kecuali sebesar uang dirham di 
dekat pusarku yang masih tersisa, itu untuk mengingatkanku kepada Tuhanku”. 

“Mintakan aku ampunan kepada Allah". 

Uwais terperanjat mendengar permintaan Umar tersebut, sambil berkata dengan penuh 
keheranan. “ Wahai Amirul Mu’minin, engkau justru yang lebih behak memintakan kami ampunan 
kepada Allah, bukankah engkau sahabat Nabi?" 

Lalu Umar berkata “ Aku pernah mendengar Rasulullah shallallahu alaihi wasallam berkata 
“Sesungguhnya sebaik-baik Tabiin adalah seorang bernama Uwais, mempunyai seorang ibu yang 
selalu dipatuhinya, pernah sakit belang dan disembuhkan Allah kecuali sebesar uang dinar di 
dekat pusarnya, apabila ia bersumpah pasti dikabulkan Allah. Bila kalian menemuinya mintalah 
kepadanya agar ia memintakan ampunan kepada Allah" 

Uwais lalu mendoa’kan Umar agar diberi ampunan Allah. Lalu Uwais pun menghilang dalam 
kerumunan rombongan dari Yaman yang akan melanjutkan perjalanan ke Kufah. (HR Ahmad) 

Wali Allah adalah mereka yang bermakrifat atau mereka yang menyaksikan Allah dengan hati (ain 
bashiroh) sehingga shiddiqin, membenarkan bahwa tiada selain Allah. Selain Allah ta'ala adalah 
tiada, fana, adam atau dikatakan oleh Buya Hamka , ulama pakar syariat yang pada akhirnya 
menjalankan tasawuf dengan ungkapan bahwa dirinya bukanlah Hamka, tetapi “hampa” 
sebagaimana yang dapat diketahui dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/08/28/hampa/ 

Begitupula dalam pencairan Bung Karno bagaimana mati dengan keadaan tersenyum, mati dalam 
keadaan menyaksikan hanyalah Allah ta'ala sebagaimana yang dapat diketahui dalam tulisan 
pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/09/sukarno-dan-mati-senyum/ 

Jika belum dapat bermakrifat atau menyaksikan Allah ta'ala dengan hati (ain bashiroh) maka 
setiap akan bersikap atau berbuat, ingatlah selalu sabda Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
yakni, "jika kamu tidak melihat-Nya maka sesungguhnya Dia melihatmu " (HR Muslim) 

Muslim yang meyakini diawasi/dilihat oleh Allah -Maha Agung sifatNya atau muslim yang ihsan 
atau muslim yang dapat melihat Rabb dengan hati (ain bashiroh) atau muslim yang bermakrifat 
maka ia mencegah dirinya dari melakukan sesuatu yang dibenciNya, mencegah dirinya dari 
perbuatan maksiat, mencegah dirinya dari melakukan perbuatan keji dan mungkar. Sehingga 
terwujud dalam berakhlakul karimah. Inilah tujuan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam diutus 
oleh Allah Subhanahu wa ta’ala 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “ Sesungguhnya aku diutus (Allah) untuk 
menyempurnakan Akhlak." (HR Ahmad). 

Hakikat beragama atau hakikat kehidupan adalah untuk meraih cintaNya. Jalannya adalah 
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berupaya mencintai Allah dan RasulNya dengan menjadi muslim yang berakhlakul karimah, 
muslim yang ihsan, muslim yang bermakrifat yakni muslim yang menyaksikan Allah dengan hati 
(ain bashiroh) 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1221. Kaum Wahabi 

Dari buku berjudul "Api Sejarah", karya Ahmad Mansur Suryanegara yang diterbitkan Salamadani 
Pustaka Semesta, cetakan I Juli 2009 pada halaman 167 dapat kita ketahui bahwa gerakan 
Zionisme dalam gerakan politiknya ada dua langkah kerjasama yakni 

1. Di Turki, dengan mendukung Kemal Pasha (Yahudi) menumbangkan kesultanan Turki, 1924 
M untuk membebaskan Palestina dari kesultanan Turki 

2. Di Arabia, bekerjasama dengan Raja Ibnu Saud , sekte Wahabi. 

Kerajaan Protestan Anglikan, Inggris berhasil menumbangkan kerajaan Arabia dari kekuasaan 
Raja Husein ataupun putra Raja Ali, Ahlus sunnah wal Jama'ah yang mengklaim batas wilayah 
Arabia meliputi Palestina dan Syiria bekas wialyah kekuasaan kesultanan Turki. Klaim atas kedua 
wiayah tersebut menjadikan Raja Husein dan putranya Raja Ali, dimakzulkan. Kemudian, kedua 
raja tersebut minta suaka di Cyprus dan Irak. 

Kelanjutan dari kerjasama tersebut, Kerajaan Protestan Anglikan Inggris mengakui Abdul Aziz bin 
Saudi (sekte Wahabi) sebagai raja Kerajaan Saudi Arabia yang tidak mengklaim wilayah Palestina 
dan Syria sebagai wilayah Saudi Arabia. 

Keberhasilan kedua kerjasama ini, memungkinkan berdirinya negara Israel, sesudah perang dunia 
II, 1939-1945M, tepatnya 15 Mei 1948 

Kaum Wahabi adalah kaum yang mengikuti pemahaman ulama Muhammad bin Abdul Wahhab 
berasal dari Kabilah Banu Tamim, lahir 1115 H., wafat tahun 1206 H. 

Kabilah Banu Tamim adalah kabilah yang dicintai oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dan 
ada pula yang tidak disukai dari kabilah ini adalah kaum yang mengikuti pemahaman seorang 
khawarij, kaum yangn pemahaman yang keluar (kharaja) dari pemahaman jama’ah kaum muslim 
seperti Dzul Khuwaishirah at Tamimi al Najdi. Hal ini telah disampaikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/02/19/asal-kaum-khawarii/ 

Pemahaman Muhammad bin Abdul Wahhab mengikuti pemahaman Ibnu Taimiyyah melalui 
muthola'ah (menelaah kitab) berdasarkan akal pikirannya sendiri. Pemahaman Muhammad bin 
Abdul Wahhab belum tentu sama dengan pemahaman Ibnu Taimiyyah karena Muhammad bin 
Abdul Wahhab tidak bertemu dengan Ibnu Taimiyyah. 

Pemahaman Ibnu Taimiyyah bukanlah pemahaman Salaf yang sholeh karena Ibnu Taimiyyah 
tidak bertemu atau bertalaqqi (mengaji) dengan Salaf yang sholeh. Pemahaman Ibnu Taimiyyah 
adalah pemahaman beliau sendiri melalui muthola'ah (menelaah kitab) berdasarkan akal 
pikirannya sendiri 

Ibnu Hajar al-Asqalani asy-Syafi’i berkata: “Ash-Shabi (sahabat) ialah orang yang bertemu dengan 
Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam, beriman kepada beliau dan meninggal dalam keadaan 
lslam“ 

Sahabat mengambil pemahaman Rasulullah shallallahu alaihi wasallam karena bertemu dengan 
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Beliau. 

Tabi'in mengambil pemahaman Sahabat karena bertemu dengan para Sahabat. 

Tabi'ut Tabi'in mengambil pemahaman Tabi'in karena bertemu dengan para Tabi'in 

Imam Mazhab yang empat mengambil pemahaman Salaf yang sholeh karena bertemu atau 
bertalaqqi(mengaji) dengan Salaf yang sholeh 

Syaikh Ahmad ibn Hajar al- Butami dalam biografi Ulama Muhammad ibnu Abdil Wahhab yang 
juga ditashhihkan oleh Ulama Abdul Aziz bin Abdillah bin Bazz, mengakui Wahhabi adalah ajaran 
Ulama Muhammad bin Abdil Wahhab. 

- Di halaman 59 disebutkan ) iSLatli Ujjjltls ^ “maka tegaklah revolusi di atas tangan 
para da’i Wahhabi” 

- Di halaman 60 disebutkan : ^ ^ j, iw ^ ^ “ atas dasar dari dakwah agama 

wahhabi di Mekkah ” , ^ M*, , “mereka beragama dengan Islam atas 

Mazhab Wahhabf’ 

Ulama madzhab Hanbali, al-lmam Muhammad bin Abdullah bin Humaid al-Najdi dalam kitabnya 
al-Suhub al-Wabilah ‘ala Dharaih al-Hanabilah ketika menulis biografi Syaikh Abdul Wahhab, ayah 
pendiri Wahhabi, menuliskan sebagai berikut: 

“Sebagian ulama yang aku jumpai menginformasikan kepadaku, dari orang yang semasa dengan 
Syaikh Abdul Wahhab ini, bahwa beliau sangat murka kepada anaknya, karena ia tidak suka 
belajar ilmu fiqih seperti para pendahulu dan orang-orang di daerahnya. Sang ayah selalu 
berfirasat tidak baik tentang anaknya pada masa yang akan datang. Beliau selalu berkata kepada 
masyarakat, “Hati-hati, kalian akan menemukan keburukan dari Muhammad.” Sampai akhirnya 
takdir Allah benar-benar terjadi. Demikian pula putra beliau, Syaikh Sulaiman (kakak Muhammad 
bin Abdul Wahhab), juga menentang terhadap dakwahnya dan membantahnya dengan bantahan 
yang baik berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an dan hadits-hadits Nabi shallallahu alaihi wa sallam. 
Syaikh Sulaiman menamakan bantahannya dengan judul Fashl al-Khithab fi al-Radd ‘ala 
Muhammad bin Abdul Wahhab. Allah telah menyelamatkan Syaikh Sulaiman dari keburukan dan 
tipu daya adiknya meskipun ia sering melakukan serangan besar yang mengerikan terhadap 
orang-orang yang jauh darinya. Karena setiap ada orang yang menentangnya, dan 
membantahnya, lalu ia tidak mampu membunuhnya secara terang-terangan, maka ia akan 
mengirim orang yang akan menculik dari tempat tidurnya atau di pasar pada malam hari karena 
pendapatnya yang mengkafirkan dan menghalalkan membunuh orang yang menyelisihinya.” (Ibn 
Humaid al-Najdi, al-Suhub al-Wabilah ‘ala Dharaih al-Hanabilah, hal. 275). 

Ulama madzhab Hanafi, al-lmam Muhammad Amin Afandi yang populer dengan sebutan Ibn 
Abidin, juga berkata dalam kitabnya, Hasyiyah Radd al-Muhtar sebagai berikut: “Keterangan 
tentang pengikut Muhammad bin Abdul Wahhab, kaum Khawarij pada masa kita. Sebagaimana 
terjadi pada masa kita, pada pengikut Ibn Abdil Wahhab yang keluar dari Najd dan berupaya keras 
menguasai dua tanah suci. Mereka mengikuti madzhab Hanabilah. Akan tetapi mereka meyakini 
bahwa mereka saja kaum Muslimin, sedangkan orang yang berbeda dengan keyakinan mereka 
adalah orang-orang musyrik. Dan oleh sebab itu mereka menghalalkan membunuh Ahlussunnah 
dan para ulamanya sampai akhirnya Allah memecah kekuatan mereka, merusak negeri mereka 
dan dikuasai oleh tentara kaum Muslimin pada tahun 1233 H.” (Ibn Abidin, Hasyiyah Radd al- 
Muhtar ‘ala al-Durr al-Mukhtar, juz 4, hal. 262). 

Ulama madzhab al-Maliki, al-lmam Ahmad bin Muhammad al-Shawi al-Maliki, ulama terkemuka 
abad 12 Hijriah dan semasa dengan pendiri Wahhabi, berkata dalam Hasyiyah ‘ala Tafsir al- 
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Jalalain sebagai berikut: “Ayat ini turun mengenai orang-orang Khawarij, yaitu mereka yang 
mendistorsi penafsiran al-Qur’an dan Sunnah, dan oleh sebab itu mereka menghalalkan darah 
dan harta benda kaum Muslimin sebagaimana yang terjadi dewasa ini pada golongan mereka, 
yaitu kelompok di negeri Hijaz yang disebut dengan aliran Wahhabiyah, mereka menyangka 
bahwa mereka akan memperoleh sesuatu (manfaat), padahal merekalah orang-orang 
pendusta.” (Hasyiyah al-Shawi ‘ala Tafsir al-Jalalain, juz 3, hal. 307). 

Kaum Wahabi , mereka adalah korban hasutan atau ghazwul fikri (perang pemahaman) yang 
dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi untuk memahami Al Qur'an dan As Sunnah dengan akal 
pikiran sendiri tanpa memperhatikan pendapat/pemahaman ulama bersanad ilmu atau bersanad 
guru yang tersambung kepada lisannya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
Salah satu akibatnya adalah kesalahpahaman tentang bid'ah yang sesungguhnya bertujuan untuk 
memuluskan paham sekulerisme, memisahkan Tuhan dari kehidupan manusia sebagaimana yang 
telah disampaikan dalam tulisan sebelumnya pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/03/04/paham-sekulerisme/ 

Jumhur ulama telah menyampaikan bahwa jika memahami Al Qur’an dan As Sunnah dengan 
belajar sendiri (secara otodidak) melalui cara muthola’ah (menelaah kitab) dan memahaminya 
dengan akal pikiran sendiri, kemungkinan besar akan berakibat negative seperti, 

1. Ibadah fasidah (ibadah yang rusak), ibadah yang kehilangan ruhnya atau aspek bathin 

2. Tasybihillah Bikholqihi, penyerupaan Allah dengan makhluq Nya 

Tasybihillah Bikholqihi berakibat kekufuran dalam i’tiqod karena kesalahpahaman dalam i’tiqod 
salah satunya mereka yang berkeyakinan bahwa Allah ta'ala bertempat atau meninggi dalam arti 
jarak di atas 'Arsy (tempat yang jauh , beratus-ratus tahun perjalanan) sesungguhnya bertujuan 
untuk "menjauhkan" Tuhan dari kehidupan manusia. 

Padahal Allah ta’ala menyampaikan tentang diriNya yang artinya, 

“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang “Aku” maka (jawablah) 
bahwasanya Aku adalah dekat. (Al Baqarah [2]: 186). 

“Dan Kami lebih dekat kepadanya dari pada kamu. Tetapi kamu tidak melihat (QS Al-Waqi’ah 
[56]: 85). 

“Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya." (QS. Qaaf [50] :16) 

Salah satu pegangan mereka sehingga mengi’tiqodkan bahwa Allah ta’ala bertempat di suatu 
tempat yang jauh, beratus-ratus tahun perjalanan adalah hadits berikut, 

Telah menceritakan kepada kami Abu Ja’far Muhammad bin ash-Shabbah dan Abu Bakar bin Abi 
Syaibah dan keduanya berdekatan dalam lafazh hadits tersebut, keduanya berkata, telah 
menceritakan kepada kami Ismail bin Ibrahim dari Hajjaj ash-Shawwaf dari Yahya bin Abi Katsir 
dari Hilal bin Abi Maimunah dari ‘Atha’ bin Yasar dari Muawiyah bin al-Hakam as-Sulami dia 
berkata, Ketika aku sedang shalat bersama-sama Rasulullah shallallahu’alaihiwasallam, tiba-tiba 
ada seorang laki-laki dari suatu kaum bersin. Lalu aku mengucapkan, ‘Yarhamukallah (semoga 
Allah memberi Anda rahmat) ‘. Maka seluruh jamaah menujukan pandangannya kepadaku. Aku 
berkata, Aduh, celakalah ibuku! Mengapa Anda semua memelototiku? Mereka bahkan 
menepukkan tangan mereka pada paha mereka. Setelah itu barulah aku tahu bahwa mereka 
menyuruhku diam. Tetapi aku telah diam. Tatkala Rasulullah Shallallahu’alaihiwasallam selesai 
shalat, Ayah dan ibuku sebagai tebusanmu (ungkapan sumpah Arab), aku belum pernah bertemu 
seorang pendidik sebelum dan sesudahnya yang lebih baik pengajarannya daripada beliau. Demi 
Allah! Beliau tidak menghardikku, tidak memukul dan tidak memakiku. Beliau bersabda, 
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‘Sesungguhnya shalat ini, tidak pantas di dalamnya ada percakapan manusia, karena shalat itu 
hanyalah tasbih, takbir dan membaca al-Qur’an.’ -Atau sebagaimana yang disabdakan Rasulullah 
Shallallahu’alaihiwasallam, Saya berkata, ‘Wahai Rasulullah Shallallahu’alaihiwasallam, 
sesungguhnya aku dekat dengan masa jahiliyyah. Dan sungguh Allah telah mendatangkan agama 
Islam, sedangkan di antara kita ada beberapa laki-laki yang mendatangi dukun.’ Beliau bersabda, 
‘Janganlah kamu mendatangi mereka.’ Dia berkata, ‘Dan di antara kita ada beberapa laki-laki yang 
bertathayyur (berfirasat sial).’ Beliau bersabda, ‘Itu adalah rasa waswas yang mereka dapatkan 
dalam dada mereka yang seringkali menghalangi mereka (untuk melakukan sesuatu), maka 
janganlah menghalang-halangi mereka. -Ibnu Shabbah berkata dengan redaksi, ‘Maka jangan 
menghalangi kalian-. Dia berkata, Aku berkata, ‘Di antara kami adalah beberapa orang yang 
menuliskan garis hidup.’ Beliau menjawab, ‘Dahulu salah seorang nabi menuliskan garis hidup, 
maka barangsiapa yang bersesuaian garis hidupnya, maka itulah (yang tepat, maksudnya seorang 
nabi boleh menggambarkan masa yang akan datang, pent) ‘. Dia berkata lagi, Dahulu saya 
mempunyai budak wanita yang menggembala kambing di depan gunung Uhud dan al- 
Jawwaniyah. Pada suatu hari aku memeriksanya, ternyata seekor serigala telah membawa seekor 
kambing dari gembalaannya. Aku adalah laki-laki biasa dari keturunan bani Adam yang bisa 
marah sebagaimana mereka juga bisa marah. Tetapi aku menamparnya sekali. Lalu aku 
mendatangi Rasulullah Shallallahu’alaihiwasallam, dan beliau anggap tamparan itu adalah 
masalah besar. Aku berkata, (Untuk menebus kesalahanku), tidakkah lebih baik aku 
memerdekakannya? ‘ Beliau bersabda, ‘Bawalah dia kepadaku.’ Lalu aku membawanya 
menghadap beliau. Lalu beliau bertanya, ‘Di manakah Allah? ‘ Budak itu menjawab, ‘Di langit.’ 
Beliau bertanya, ‘Siapakah aku? ‘ Dia menjawab, ‘Kamu adalah utusan Allah.’ Beliau bersabda, 
‘Bebaskanlah dia, karena dia seorang wanita mukminah’. Telah menceritakan kepada kami lshaq 
bin Ibrahim telah mengabarkan kepada kami Isa bin Yunus telah menceritakan kepada kami al- 
Auza’i dari Yahya bin Abi Katsir dengan isnad ini hadits semisalnya (HR Muslim 836) 

Hal yang utama dalam hadits tersebut adalah menyampaikan perkataan Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam bahwa “ Sesungguhnya shalat ini, tidak pantas di dalamnya ada percakapan 
manusia, karena shalat itu hanyalah tasbih, takbir dan membaca al-Qur’an. n . Hadits itupun dapat 
kita temukan dalam bab tentang tempat sholat bukan bab iman. Entah kenapa mereka 
menjadikannya sebagai landasan i’tiqad / akidah. 

Sebagaian ulama berpendapat bahwa pertanyaan “Di mana” sekedar untuk mengetahui apakah 
budak tersebut adalah penyembah berhala (sesuatu di bumi atau buatan manusia) sebagaimana 
kebiasaan sebagian orang Arab pada waktu itu. Tidak bisa dijadikan landasan keimanan /akidah 
karena ada juga yang menyembah matahari, bulan, atau bintang yang merupakan tuhan di langit 
juga bagi mereka. 

Imam Nawawi (w. 676 H/1277 M) dalam Syarah Shahih Muslim (Juz. 5 Hal. 24-25) maka ia 
mentakwilnya agar tidak menyalahahi Hadis Mutawatir dan sesuai dengan ushulus syariah. Yakni 
pertanyaan ‘Aina Allah? diartikan sebagai pertanyaan tentang kedudukan Allah bukan tempat 
Allah, karena aina dalam bahasa Arab bisa digunakan untuk menanyakan maqam (tempat) dan 
juga bisa digunakan untuk menanyakan makanah (kedudukan/derajat). Jadi maknanya; “Seberapa 
besar pengagunganmu kepada Allah?”. Sedangkan jawaban Fis Sama’ diartikan dengan uluwul 
kodri jiddan (derajat Allah sangat tinggi) 

Sedangkan sebagian ulama yang lain berpendapat bahwa hadits tersebut syadz untuk dijadikan 
landasan menyangkut masalah akidah karena tidak dapat dikatakan “di mana” atau bagaimana 
bagi Allah Azza wa Jalla. 
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Ibnu Hajar al Asqallani dalam Fathu al Bari-nya, 1/221: 

“Karena sesungguhnya jangkauan akal terhadap rahasia-rahasia ketuhanan itu terlampau pendek 
untuk menggapainya, maka tidak boleh dialamatkan kepada ketetapan-Nya: Mengapa dan 
bagaimana begini? Sebagaimana tidak boleh juga mengalamatkan kepada keberadaan Dzat-nya: 
Di mana?.” 

Imam Sayyidina Ali ra juga mengatakan yang maknanya: “Sesungguhnya yang menciptakan ayna 
(tempat) tidak boleh dikatakan bagi-Nya di mana (pertanyaan tentang tempat), dan yang 
menciptakan kayfa (sifat-sifat makhluk) tidak boleh dikatakan bagi-Nya bagaimana “ 

Imam al Ousyairi menyampaikan, ” Dia Tinggi Yang Maha Tinggi, Luhur Yang Maha Luhur dari 
ucapan “bagaimana Dia?” atau “dimana Dia?”. Tidak ada upaya, jerih payah, dan kreasi-kreasi 
yang mampu menggambari-Nya, atau menolak dengan perbuatan-Nya atau kekurangan dan aib. 
Karena, tak ada sesuatu yang menyerupai-Nya. Dia Maha Mendengar dan Melihat. Kehidupan 
apa pun tidak ada yang mengalahkan-Nya. Dia Dzat Yang Maha Tahu dan Kuasa“. 

Tinjauan lebih lanjut tentang hadits tersebut selengkapnya silahkan baca tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/201 0/06/12/hadits-iariyah/ 

Kaum muslim sebaiknya mengikuti pemahaman atau pendapat jumhur ulama karena itulah 
sunnah Rasulullah 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam menyampaikan, “Sesungguhnya umatku tidak akan 
bersepakat pada kesesatan. Oleh karena itu, apabila kalian melihat terjadi perselisihan maka 
ikutilah as-sawad al a’zham (jumhur ulama).” (HR. Ibnu Majah, Abdullah bin Hamid, at Tabrani, al 
Lalika’i, Abu Nu’aim. Menurut Al Hafidz As Suyuthi dalam Jamius Shoghir, ini adalah hadits 
Shohih) 

Al-Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah dalam Fathul Bari XII/37 menukil perkataan Imam Thabari 
rahimahullah yang menyatakan: “Berkata kaum (yakni para ulama), bahwa jamaah adalah 
Sawadul A’dzam. 

Kita jangan mengikuti pemahaman yang menyempal atau keluar (kharaja) dari pemahaman atau 
pendapat jumhur ulama. Keluar (kharaja) dari pemahaman jama'ah kaum muslim atau keluar dari 
pemahaman atau pendapat jumhur ulama dinamakan khawarij. Khawarij adalah bentuk jamak 
(plural) dari kharij (bentuk isim fail) artinya yang keluar 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam memperingatkan kita untuk menghindari pemahaman yang 
menyempal dari jamaah muslimin dan imamnya 

Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “hendaklah kamu 
selalu bersama jamaah muslimin dan imam mereka 11 

Aku bertanya; kalau tidak ada jamaah muslimin dan imam bagaimana? 

Nabi menjawab; hendaklah kau jauhi seluruh firqah (kelompok-kelompok pemahaman / sekte) itu, 
sekalipun kau gigit akar-akar pohon hingga kematian merenggutmu kamu harus tetap seperti itu. 
(Riwayat Bukhari VI615-616, XIII/35. Muslim XII/135-238 Baghawi dalam Syarh Sunnah XV/14. 
Ibnu Majah no. 3979, 3981. Hakim IV/432. Abu Dawud no. 4244-4247.Baghawi XV/8-10. Ahmad 
V/386-387 dan hal. 403-404,406 dan hal. 391-399) 

Kemudian diceritakan dari Ibnu Sirin dari Abi Mas’ud, bahwa beliau mewasiatkan kepada orang 
yang bertanya kepadanya ketika ‘Utsman dibunuh, untuk berpegang teguh pada Jamaah, karena 
Allah tidak akan mengumpulkan umat Muhammad shalallahu ‘alaihi wa sallam dalam kesesatan. 
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Dan dalam hadits dinyatakan bahwa ketika manusia tidak mempunyai imam, dan manusia 
berpecah belah menjadi kelompok-kelompok maka janganlah mengikuti salah satu firqah/sekte. 
Hindarilah semua firqah/sekte itu jika kalian mampu untuk menghindari terjatuh ke dalam 
keburukan”. 

Lebih baik dan selamat, kita mengikuti pemahaman Imam Mazhab yang empat yang telah 
disepakati oleh jumhur ulama sejak dahulu sampai sekarang sebagai pemimpin ijtihad kaum 
muslim (Imam Mujtahid Mutlak). Imam Mazhab yang empat bertalaqqi (mengaji) langsung dengan 
Salaf yang sholeh. Imam Mazhab yang empat melihat langsung penerapan, perbuatan serta 
contoh nyata, jalan atau cara (manhaj) beribadah dari Salaf yang sholeh dan membukukannya 
dalam kitab-kitab mereka. 

Sekali lagi kami ingatkan, marilah kita mengikuti pemahaman Imam Mazhab yang empat yang 
diperoleh dari lisannya Salaf yang Sholeh yang diperoleh dari lisannya Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam. 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

2453. MAKALAH : Sejarah Wahabi 

Menanggapi banyaknya permintaan pembaca tentang sejarah berdirinya Wahabi maka kami 
berusaha memenuhi permintaan itu sesuai dengan asal usul dan sejarah perkembangannya 
semaksimal mungkin berdasarkan berbagai sumber dan rujukan kitab-kitab yang dapat 
dipertanggung-jawabkan, diantaranya, Fitnatul Wahabiyah karya Sayyid Ahmad Zaini Dahlan, 
l’tirofatul Jasus Al-lnjizy pengakuan Mr. Hempher, Daulah Utsmaniyah dan Khulashatul Kalam 
karya Sayyid Ahmad Zaini Dahlan, dan lain-lain. Nama Aliran Wahabi ini diambil dari nama 
pendirinya, Muhammad bin Abdul Wahab (lahir di Najed tahun 1111 H / 1699 M). Asal mulanya 
dia adalah seorang pedagang yang sering berpindah dari satu negara ke negara lain dan diantara 
negara yang pernah disinggahi adalah Baghdad, Iran, India dan Syam. Kemudian pada tahun 
1125 H / 1713 M, dia terpengaruh oleh seorang orientalis Inggris bernama Mr. Hempher yang 
bekerja sebagai mata-mata Inggris di Timur Tengah. Sejak itulah dia menjadi alat bagi Inggris 
untuk menyebarkan ajaran barunya. Inggris memang telah berhasil mendirikan sekte-sekte 
bahkan agama baru di tengah umat Islam seperti Ahmadiyah dan Baha’i. Bahkan Muhammad bin 
Abdul Wahab ini juga termasuk dalam target program kerja kaum kolonial dengan alirannya 
Wahabi. 

Mulanya Muhammad bin Abdul Wahab hidup di lingkungan sunni pengikut madzhab Hanbali, 
bahkan ayahnya Syaikh Abdul Wahab adalah seorang sunni yang baik, begitu pula guru-gurunya. 
Namun sejak semula ayah dan guru-gurunya mempunyai firasat yang kurang baik tentang dia 
bahwa dia akan sesat dan menyebarkan kesesatan. Bahkan mereka menyuruh orang-orang untuk 
berhati-hati terhadapnya. Ternyata tidak berselang lama firasat itu benar. Setelah hal itu terbukti 
ayahnya pun menentang dan memberi peringatan khusus padanya. Bahkan kakak kandungnya, 
Sulaiman bin Abdul Wahab, ulama besar dari madzhab Hanbali, menulis buku bantahan 
kepadanya dengan judul As-Sawa’iqul llahiyah Fir Raddi Alal Wahabiyah. Tidak ketinggalan pula 
salah satu gurunya di Madinah, Syekh Muhammad bin Sulaiman Al-Kurdi as-Syafi’i, menulis surat 
berisi nasehat: “Wahai Ibn Abdil Wahab, aku menasehatimu karena Allah, tahanlah lisanmu dari 
mengkafirkan kaum muslimin, jika kau dengar seseorang meyakini bahwa orang yang ditawassuli 
bisa memberi manfaat tanpa kehendak Allah, maka ajarilah dia kebenaran dan terangkan dalilnya 
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bahwa selain Allah tidak bisa memberi manfaat maupun madharrat, kalau dia menentang bolehlah 
dia kau anggap kafir, tapi tidak mungkin kau mengkafirkan As-Sawadul A’zham (kelompok 
mayoritas) diantara kaum muslimin, karena engkau menjauh dari kelompok terbesar, orang yang 
menjauh dari kelompok terbesar lebih dekat dengan kekafiran, sebab dia tidak mengikuti jalan 
muslimin.” 

Sebagaimana diketahui bahwa madzhab Ahlus Sunah sampai hari ini adalah kelompok terbesar. 
Allah Azza wa Jalla berfirman: “Dan barang siapa yang menentang Rasul sesudah jelas 
kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, kami biarkan ia 
leluasa terhadap kesesatan yang telah dikuasainya itu (Allah biarkan mereka bergelimang dalam 
kesesatan) dan kami masukkan ia ke dalam jahannam, dan jahannam itu seburuk-buruk tempat 
kembali.” (QS: An-Nisa 4:115). 

Salah satu dari ajaran yang (diyakini oleh Muhammad bin Abdul Wahab, adalah mengkufurkan 
kaum muslim sunni yang mengamalkan tawassul, ziarah kubur, maulid nabi, dan lain-lain. 
Berbagai dalil akurat yang disampaikan ahlussunnah wal jama’ah berkaitan dengan tawassul, 
ziarah kubur serta maulid, ditolak tanpa alasan yang dapat diterima. Bahkan lebih dari itu, justru 
berbalik mengkafirkan kaum muslimin sejak 600 tahun sebelumnya, termasuk guru-gurunya 
sendiri. 

Pada satu kesempatan seseorang bertanya pada Muhammad bin Abdul Wahab, “Berapa banyak 
Allah membebaskan orang dari neraka pada bulan Ramadhan?” Dengan segera dia menjawab, 
“Setiap malam Allah membebaskan 100 ribu orang, dan di akhir malam Ramadhan Allah 
membebaskan sebanyak hitungan orang yang telah dibebaskan dari awal sampai akhir 
Ramadhan” Lelaki itu bertanya lagi “Kalau begitu pengikutmu tidak mencapai satu persen pun dari 
jumlah tersebut, lalu siapakah kaum muslimin yang dibebaskan Allah tersebut? Dari manakah 
jumlah sebanyak itu? Sedangkan engkau membatasi bahwa hanya pengikutmu saja yang 
muslim.” Mendengar jawaban itu Ibn Abdil Wahab pun terdiam seribu bahasa. Sekalipun demikian 
Muhammad bin Abdul Wahab tidak menggubris nasehat ayahnya dan guru-gurunya itu. 

Dengan berdalihkan pemurnian ajaran Islam, dia terus menyebarkan ajarannya di sekitar wilayah 
Najed. Orang-orang yang pengetahuan agamanya minim banyak yang terpengaruh. Termasuk 
diantara pengikutnya adalah penguasa Dar’iyah, Muhammad bin Saud (meninggal tahun 1178 H / 
1765 M) pendiri dinasti Saudi, yang dikemudian hari menjadi mertuanya. Dia mendukung secara 
penuh dan memanfaatkannya untuk memperluas wilayah kekuasaannya. Ibn Saud sendiri sangat 
patuh pada perintah Muhammad bin Abdul Wahab. Jika dia menyuruh untuk membunuh atau 
merampas harta seseorang dia segera melaksanakannya dengan keyakinan bahwa kaum 
muslimin telah kafir dan syirik selama 600 tahun lebih, dan membunuh orang musyrik dijamin 
surga. 

Sejak semula Muhammad bin Abdul Wahab sangat gemar mempelajari sejarah nabi-nabi palsu, 
seperti Musailamah Al-Kadzdzab, Aswad Al-Ansiy, Tulaihah Al-Asadiy dll. Agaknya dia punya 
keinginan mengaku nabi, ini tampak sekali ketika ia menyebut para pengikut dari daerahnya 
dengan julukan Al-Anshar, sedangkan pengikutnya dari luar daerah dijuluki Al-Muhajirin. Kalau 
seseorang ingin menjadi pengikutnya, dia harus mengucapkan dua syahadat di hadapannya 
kemudian harus mengakui bahwa sebelum masuk Wahabi dirinya adalah musyrik, begitu pula 
kedua orang tuanya. Dia juga diharuskan mengakui bahwa para ulama besar sebelumnya telah 
mati kafir. Kalau mau mengakui hal tersebut dia diterima menjadi pengikutnya, kalau tidak dia pun 
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langsung dibunuh. Muhammad bin Abdul Wahab juga sering merendahkan Nabi Shallallahu 'Alaihi 
wa Sallam dengan dalih pemurnian akidah, dia juga membiarkan para pengikutnya melecehkan 
Nabi di hadapannya, sampai-sampai seorang pengikutnya berkata : “Tongkatku ini masih lebih 
baik dari Muhammad, karena tongkat-ku masih bisa digunakan membunuh ular, sedangkan 
Muhammad telah mati dan tidak tersisa manfaatnya sama sekali. Muhammad bin Abdul Wahab di 
hadapan pengikutnya tak ubahnya seperti Nabi di hadapan umatnya. Pengikutnya semakin 
banyak dan wilayah kekuasaan semakin luas. Keduanya bekerja sama untuk memberantas tradisi 
yang dianggapnya keliru dalam masyarakat Arab, seperti tawassul, ziarah kubur, peringatan 
Maulid dan sebagainya. Tak mengherankan bila para pengikut Muhammad bin Abdul Wahab 
lantas menyerang makam-makam yang mulia. Bahkan, pada 1802, mereka menyerang Karbala- 
Irak, tempat dikebumikan jasad cucu Nabi Muhammad Shallallahu 'Alaihi wa Sallam, Husein bin 
Ali bin Abi Thalib. Karena makam tersebut dianggap tempat munkar yang berpotensi syirik kepada 
Allah. Dua tahun kemudian, mereka menyerang Madinah, menghancurkan kubah yang ada di atas 
kuburan, menjarah hiasan-hiasan yang ada di Hujrah Nabi Muhammad Shallallahu 'Alaihi wa 
Sallam. 

Keberhasilan menaklukkan Madinah berlanjut. Mereka masuk ke Mekkah pada 1806, dan 
merusak kiswah, kain penutup Ka’bah yang terbuat dari sutra. Kemudian merobohkan puluhan 
kubah di Ma’la, termasuk kubah tempat kelahiran Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam, tempat 
kelahiran Sayyidina Abu Bakar dan Sayyidina Ali, juga kubah Sayyidatuna Khadijah, masjid 
Abdullah bin Abbas. Mereka terus menghancurkan masjid-masjid dan tempat-tempat kaum solihin 
sambil bersorak-sorai, menyanyi dan diiringi tabuhan kendang. Mereka juga mencaci-maki ahli 
kubur bahkan sebagian mereka kencing di kubur kaum solihin tersebut. Gerakan kaum Wahabi ini 
membuat Sultan Mahmud II, penguasa Kerajaan Usmani, Istanbul-Turki, murka. Dikirimlah 
prajuritnya yang bermarkas di Mesir, di bawah pimpinan Muhammad Ali, untuk melumpuhkannya. 
Pada 1813, Madinah dan Mekkah bisa direbut kembali. Gerakan Wahabi surut. Tapi, pada awal 
abad ke-20, Abdul Aziz bin Sa’ud bangkit kembali mengusung paham Wahabi. Tahun 1924, ia 
berhasil menduduki Mekkah, lalu ke Madinah dan Jeddah, memanfaatkan kelemahan Turki akibat 
kekalahannya dalam Perang Dunia I. Sejak itu, hingga kini, paham Wahabi mengendalikan 
pemerintahan di Arab Saudi. Dewasa ini pengaruh gerakan Wahabi bersifat global. Riyadh 
mengeluarkan jutaan dolar AS setiap tahun untuk menyebarkan ideologi Wahabi. Sejak hadirnya 
Wahabi, dunia Islam tidak pernah tenang penuh dengan pergolakan pemikiran, sebab kelompok 
ekstrem itu selalu menghalau pemikiran dan pemahaman agama Sunni-Syafi’i yang sudah mapan. 

Kekejaman dan kejahilan Wahabi lainnya adalah meruntuhkan kubah-kubah di atas makam 
sahabat-sahabat Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam yang berada di Ma’la (Mekkah), di Baqi’ dan 
Uhud (Madinah) semuanya diruntuhkan dan diratakan dengan tanah dengan mengunakan dinamit 
penghancur. Demikian juga kubah di atas tanah Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam dilahirkan, yaitu 
di Suq al Leil diratakan dengan tanah dengan menggunakan dinamit dan dijadikan tempat parkir 
onta, namun karena gencarnya desakan kaum Muslimin International maka dibangun 
perpustakaan. Kaum Wahabi benar-benar tidak pernah menghargai peninggalan sejarah dan 
menghormati nilai-nilai luhur Islam. Semula Al-Qubbatul Khadra (kubah hijau) tempat Nabi 
Muhammad Shallallahu 'Alaihi wa Sallam dimakamkan juga akan dihancurkan dan diratakan 
dengan tanah tapi karena ancaman International maka orang-orang biadab itu menjadi takut dan 
mengurungkan niatnya. Begitu pula seluruh rangkaian yang menjadi manasik haji akan 
dimodifikasi termasuk maqom Ibrahim akan digeser tapi karena banyak yang menentangnya maka 
diurungkan. 
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Pengembangan kota suci Makkah dan Madinah akhir-akhir ini tidak mempedulikan situs-situs 
sejarah Islam. Makin habis saja bangunan yang menjadi saksi sejarah Rasulullah Shallallahu 
'Alaihi wa Sallam dan sahabatnya. Bangunan itu dibongkar karena khawatir dijadikan tempat 
keramat. Bahkan sekarang, tempat kelahiran Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam terancam akan 
dibongkar untuk perluasan tempat parkir. Sebelumnya, rumah Rasulullah pun sudah lebih dulu 
digusur. Padahal, disitulah Rasulullah berulang-ulang menerima wahyu. Di tempat itu juga putra- 
putrinya dilahirkan serta Khadijah meninggal. 

Islam dengan tafsiran kaku yang dipraktikkan Wahabisme paling punya andil dalam pemusnahan 
ini. Kaum Wahabi memandang situs-situs sejarah itu bisa mengarah kepada pemujaan berhala 
baru. Pada bulan Juli yang lalu, Sami Angawi, pakar arsitektur Islam di wilayah tersebut 
mengatakan bahwa beberapa bangunan dari era Islam kuno terancam musnah. Pada lokasi 
bangunan berumur 1.400 tahun Itu akan dibangun jalan menuju menara tinggi yang menjadi tujuan 
ziarah jamaah haji dan umrah. 

“Saat ini kita tengah menyaksikan saat-saat terakhir sejarah Makkah. Bagian bersejarahnya akan 
segera diratakan untuk dibangun tempat parkir,” katanya kepada Reuters. Angawi menyebut 
setidaknya 300 bangunan bersejarah di Makkah dan Madinah dimusnahkan selama 50 tahun 
terakhir. Bahkan sebagian besar bangunan bersejarah Islam telah punah semenjak Arab Saudi 
berdiri pada 1932. Hal tersebut berhubungan dengan maklumat yang dikeluarkan Dewan 
Keagamaan Senior Kerajaan pada tahun 1994. Dalam maklumat tersebut tertulis, “Pelestarian 
bangunan bangunan bersejarah berpotensi menggiring umat Muslim pada penyembahan berhala.” 
(Mirip Masonic bukan?) 

Nasib situs bersejarah Islam di Arab Saudi memang sangat menyedihkan. Mereka banyak 
menghancurkan peninggalan-peninggalan Islam sejak masa Ar-Rasul Shallallahu 'Alaihi wa 
Sallam. Semua jejak jerih payah Rasulullah itu habis oleh modernisasi ala Wahabi. Sebaliknya 
mereka malah mendatangkan para arkeolog (ahli purbakala) dari seluruh dunia dengan biaya 
ratusan juta dollar untuk menggali peninggalan-peninggalan sebelum Islam baik yang dari kaum 
jahiliyah maupun sebelumnya dengan dalih obyek wisata. Kemudian dengan bangga mereka 
menunjukkan bahwa zaman pra Islam telah menunjukkan kemajuan yang luar biasa, tidak 
diragukan lagi ini merupakan pelenyapan bukti sejarah yang akan menimbulkan suatu keraguan di 
kemudian hari. 

Gerakan wahabi dimotori oleh para juru dakwah yang radikal dan ekstrim, mereka menebarkan 
kebencian permusuhan dan didukung oleh keuangan yang cukup besar. Mereka gemar menuduh 
golongan Islam yang tak sejalan dengan mereka dengan tuduhan kafir, syirik dan ahli bid’ah. 
Itulah ucapan yang selalu didengungkan di setiap kesempatan, mereka tak pernah mengakui jasa 
para ulama Islam manapun kecuali kelompok mereka sendiri. Di negeri kita ini mereka menaruh 
dendam dan kebencian mendalam kepada para Wali Songo yang menyebarkan dan meng-lslam- 
kan penduduk negeri ini. 

Mereka mengatakan ajaran para wali itu masih kecampuran kemusyrikan Hindu dan Budha, 
padahal para Wali itu telah meng-lslam-kan 90 % penduduk negeri ini. Mampukah wahabi-wahabi 
itu meng-lslam-kan yang 10% sisanya? Mempertahankan yang 90 % dari terkaman orang kafir 
saja tak bakal mampu, apalagi mau menambah 10 % sisanya. Justru mereka dengan mudahnya 
mengkafirkan orang-orang yang dengan nyata bertauhid kepada Allah SWT. Jika bukan karena 
Rahmat Allah yang mentakdirkan para Wali Songo untuk berdakwah ke negeri kita ini, tentu 
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orang-orang yang menjadi corong kaum wahabi itu masih berada dalam kepercayaan animisme, 
penyembah berhala atau masih kafir. (Naudzu billah min dzalik). 

Oleh karena itu janganlah dipercaya kalau mereka mengaku-aku sebagai faham yang hanya 
berpegang teguh pada Al-Qur’an dan As-Sunnah. Mereka berdalih mengikuti keteladanan kaum 
salaf apalagi mengaku sebagai golongan yang selamat dan sebagainya, itu semua omong kosong 
belaka. Mereka telah menorehkan catatan hitam dalam sejarah dengan membantai ribuan orang 
di Makkah dan Madinah serta daerah lain di wilayah Hijaz (yang sekarang dinamakan Saudi). 
Tidakkah anda ketahui bahwa yang terbantai waktu itu terdiri dari para ulama yang sholeh dan 
alim, bahkan anak-anak serta balita pun mereka bantai di hadapan ibunya. Tragedi berdarah ini 
terjadi sekitar tahun 1805. Semua itu mereka lakukan dengan dalih memberantas bid’ah, padahal 
bukankah nama Saudi sendiri adalah suatu nama bid’ah” Karena nama negeri Rasulullah SAW 
diganti dengan nama satu keluarga kerajaan pendukung faham wahabi yaitu As-Sa’ud. 

Sungguh Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam telah memberitakan akan datangnya Faham Wahabi 
ini dalam beberapa hadits, ini merupakan tanda kenabian beliau Shallallahu 'Alaihi wa Sallam 
dalam memberitakan sesuatu yang belum terjadi. Seluruh hadits-hadits ini adalah shahih, 
sebagaimana terdapat dalam kitab shahih BUKHARI & MUSLIM dan lainnya. Diantaranya: “Fitnah 
itu datangnya dari sana, fitnah itu datangnya dari arah sana,” sambil menunjuk ke arah timur 
(Najed). (HR. Muslim dalam Kitabul Fitan). 

“Akan keluar dari arah timur segolongan manusia yang membaca Al-Qur’an namun tidak sampai 
melewati kerongkongan mereka (tidak sampai ke hati), mereka keluar dari agama seperti anak 
panah keluar dari busurnya, mereka tidak akan bisa kembali seperti anak panah yang tak akan 
kembali ketempatnya, tanda-tanda mereka ialah bercukur (Gundul).” (HR Bukho-ri no 7123, Juz 6 
hal 20748). Hadis ini juga diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Majah, Abu Daud, dan Ibnu Hibban. 

Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam pernah berdo’a: “Ya Allah, berikan kami berkah dalam negara 
Syam dan Yaman,” Para sahabat berkata: Dan dari Najed, wahai Rasulullah, beliau berdo’a: “Ya 
Allah, berikan kami berkah dalam negara Syam dan Yaman,” dan pada yang ketiga kalinya beliau 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda: “Di sana (Najed) akan ada keguncangan fitnah serta di 
sana pula akan muncul tanduk syaitan.” Dalam riwayat lain dua tanduk syaitan. 

Dalam hadits-hadits tersebut dijelaskan, bahwa tanda-tanda mereka adalah bercukur (gundul). 
Dan ini adalah merupakan nash yang jelas ditujukan kepada para penganut Muhammad bin Abdul 
Wahab, karena dia telah memerintahkan setiap pengikutnya mencukur rambut kepalanya hingga 
mereka yang mengikuti tidak diperbolehkan berpaling dari majlisnya sebelum bercukur gundul. Hal 
seperti ini tidak pernah terjadi pada aliran-aliran sesat lain sebelumnya. Seperti yang telah 
dikatakan oleh Sayyid Abdurrahman Al-Ahdal: “Tidak perlu kita menulis buku untuk menolak 
Muhammad bin Abdul Wahab, karena sudah cukup ditolak oleh hadits-hadits Rasulullah 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam itu sendiri yang telah menegaskan bahwa tanda-tanda mereka 
adalah bercukur (gundul), karena ahli bid’ah sebelumnya tidak pernah berbuat demikian.” Al- 
Allamah Sayyid Alwi bin Ahmad bin Hasan bin Al-Quthub Abdullah Al-Haddad menyebutkan 
dalam kitabnya Jala’uzh Zholam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abbas bin Abdul Muthalib 
dari Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam: “Akan keluar di abad kedua belas (setelah hijrah) nanti di 
lembah BANY HANIFAH seorang lelaki, yang tingkahnya bagaikan sapi jantan (sombong), 
lidahnya selalu menjilat bibirnya yang besar, pada zaman itu banyak terjadi kekacauan, mereka 
menghalalkan harta kaum muslimin, diambil untuk berdagang dan menghalalkan darah kaum 
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muslimin” Al-Hadits. 


BANY HANIFAH adalah kaum nabi palsu Musailamah Al-Kadzdzab dan Muhammad bin Saud. 
Kemudian dalam kitab tersebut Sayyid Alwi menyebutkan bahwa orang yang tertipu ini tiada lain 
ialah Muhammad bin Abdul Wahab. Adapun mengenai sabda Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam 
yang mengisyaratkan bahwa akan ada keguncangan dari arah timur (Najed) dan dua tanduk 
setan, sebagian, ulama mengatakan bahwa yang dimaksud dengan dua tanduk setan itu tiada lain 
adalah Musailamah Al-Kadzdzab dan Muhammad Ibn Abdil Wahab. Pendiri ajaran Wahabiyah ini 
meninggal tahun 1206 H / 1792 M. 

Diambil dari rubrik Bayan, majalah bulanan Cahaya Nabawiy No. 33 Th. III Sya’ban 1426 H / 
September 2005 M 

http://manhai-salaf.net46.net/seiarah-wahhabi/ 

1231. Mereka bukan mengikuti Salaf yang sholeh 


Kaum Wahhabi bukanlah kaum yang mengikuti Salaf yang sholeh namun mereka mengikuti orang 
terdahulu (salaf) mereka yakni Muhammad bin Abdul Wahhab 

Syaikh Ahmad ibn Hajar al- Butami dalam biografi Ulama Muhammad ibnu Abdil Wahhab yang 
juga ditashhihkan oleh ulama kaum Wahhabi Abdul Aziz bin Abdillah bin Bazz, menyampaikan 
bahwa Wahhabi adalah pengikut Ulama Muhammad bin Abdil Wahhab. 

- Di halaman 59 disebutkan : 


iSLod) Uj jjldi .cJ^ -p U 


“maka tegaklah revolusi di atas tangan para da’i Wahhabi” 
- Di halaman 60 disebutkan : 

“ atas dasar dari dakwah agama wahhabi di Mekkah”, 


-«(j jS UjolA U u&A. 




“mereka beragama dengan Islam atas Mazhab Wahhabi” 

Kaum Wahhabi adalah korban hasutan atau ghazwul fikri (perang pemahaman) dari kaum Zionis 
Yahudi sehingga mereka anti mazhab dan anti tasawuf. 

Salah satu contoh penghasutnya adalah perwira Yahudi Inggris bernama Edward Terrence 
Lawrence yang dikenal oleh ulama jazirah Arab sebagai Laurens Of Arabian. Laurens menyelidiki 
dimana letak kekuatan umat Islam dan berkesimpulan bahwa kekuatan umat Islam terletak 
kepada ketaatan dengan mazhab (bermazhab) dan istiqomah mengikuti tharikat-tharikat tasawuf. 
Laurens mengupah ulama-ulama yang anti tharikat dan anti mazhab untuk menulis buku buku 
yang menyerang tharikat dan mazhab. Buku tersebut diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa 
dan dibiayai oleh pihak orientalis. 

Ayahnya Muhammad bin Abdul Wahhab yang menjelaskan bahwa Muhammad bin Abdul Wahhab 
tidak seperti ulama-ulama lainnya yang belajar kitab-kitab Imam Mazhab. 


Ulama madzhab Hanbali, al-lmam Muhammad bin Abdullah bin Humaid al-Najdi dalam kitabnya 
al-Suhub al-Wabilah ‘ala Dharaih al-Hanabilah ketika menulis biografi Syaikh Abdul Wahhab, ayah 
pendiri Wahhabi, menuliskan sebagai berikut: 
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“Sebagian ulama yang aku jumpai menginformasikan kepadaku, dari orang yang semasa dengan 
Syaikh Abdul Wahhab ini, bahwa beliau sangat murka kepada anaknya, karena ia tidak suka 
belajar ilmu fiqih seperti para pendahulu dan orang-orang di daerahnya. Sang ayah selalu 
berfirasat tidak baik tentang anaknya pada masa yang akan datang. Beliau selalu berkata kepada 
masyarakat, “Hati-hati, kalian akan menemukan keburukan dari Muhammad.” Sampai akhirnya 
takdir Allah benar-benar terjadi. (Ibn Humaid al-Najdi, al-Suhub al-Wabilah ‘ala Dharaih al- 
Hanabilah, hal. 275). 

Begitupula dengan yang dialami oleh kaum Syiah termakan hasutan sehingga ada mereka yang 
membenci para Sahabat selain Imam Sayyidina Ali ra. 

Imam Syaidina Ali ra bertanya kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, “Wahai Rasulullah! 
Apakah ciri-ciri mereka?” Baginda shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Mereka menyanjungimu 
dengan sesuatu yang tidak ada padamu”. 

Di riwayatkan oleh Imam al-Dar Qutni dari Sayyidina ‘Ali bin Abi Thalib Karamallahu wajhu, beliau 
berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam tentang ciri-ciri mereka, lalu 
Baginda shallallahu alaihi wasallam bersabda: 

“Mereka seolah-olah mencintai ahlul bait (keluarga Nabi), padahal mereka tidak sedemikian dan 
tandanya ialah mereka mencaci Abu Bakar dan ‘ Umar” 

Akibat hasutan atau ghazwul fikri (perang pemahaman) dari kaum Zionis Yahudi, kedua kaum 
tersebut menghalalkan darah kaum muslim karena perbedaan pemahaman. 

Kekejaman kaum Wahhabi sebagaimana yang disampaikan oleh ulama yang semasa hidupnya 
dengan ulama Muhammad bin Abdul Wahhab seperti, 

Ulama madzhab Hanbali, al-lmam Muhammad bin Abdullah bin Humaid al-Najdi dalam kitabnya 
al-Suhub al-Wabilah ‘ala Dharaih al-Hanabilah ketika menulis biografi Syaikh Abdul Wahhab, ayah 
pendiri Wahhabi, menuliskan sebagai berikut: Demikian pula putra beliau, Syaikh Sulaiman (kakak 
Muhammad bin Abdul Wahhab), juga menentang terhadap dakwahnya dan membantahnya 
dengan bantahan yang baik berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an dan hadits-hadits Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam. Syaikh Sulaiman menamakan bantahannya dengan judul Fashl al-Khithab fi al- 
Radd ‘ala Muhammad bin Abdul Wahhab. Allah telah menyelamatkan Syaikh Sulaiman dari 
keburukan dan tipu daya adiknya meskipun ia sering melakukan serangan besar yang mengerikan 
terhadap orang-orang yang jauh darinya. Karena setiap ada orang yang menentangnya, dan 
membantahnya, lalu ia tidak mampu membunuhnya secara terang-terangan, maka ia akan 
mengirim orang yang akan menculik dari tempat tidurnya atau di pasar pada malam hari karena 
pendapatnya yang mengkafirkan dan menghalalkan membunuh orang yang menyelisihinya.” (Ibn 
Humaid al-Najdi, al-Suhub al-Wabilah ‘ala Dharaih al-Hanabilah, hal. 275). “ 

Ulama madzhab Hanafi, al-lmam Muhammad Amin Afandi yang populer dengan sebutan Ibn 
Abidin, juga berkata dalam kitabnya, Hasyiyah Radd al-Muhtar sebagai berikut: “Keterangan 
tentang pengikut Muhammad bin Abdul Wahhab, kaum Khawarij pada masa kita. Sebagaimana 
terjadi pada masa kita, pada pengikut Ibn Abdil Wahhab yang keluar dari Najd dan berupaya keras 
menguasai dua tanah suci. Mereka mengikuti madzhab Hanabilah. Akan tetapi mereka meyakini 
bahwa mereka saja kaum Muslimin, sedangkan orang yang berbeda dengan keyakinan mereka 
adalah orang-orang musyrik. Dan oleh sebab itu mereka menghalalkan membunuh Ahlussunnah 
dan para ulamanya sampai akhirnya Allah memecah kekuatan mereka, merusak negeri mereka 
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dan dikuasai oleh tentara kaum Muslimin pada tahun 1233 H.” (Ibn Abidin, Hasyiyah Radd al- 
Muhtar ‘ala al-Durr al-Mukhtar, juz 4, hal. 262). 

Ulama madzhab al-Maliki, al-lmam Ahmad bin Muhammad al-Shawi al-Maliki, ulama terkemuka 
abad 12 Hijriah dan semasa dengan pendiri Wahhabi, berkata dalam Hasyiyah ‘ala Tafsir al- 
Jalalain sebagai berikut: “Ayat ini turun mengenai orang-orang Khawarij, yaitu mereka yang 
mendistorsi penafsiran al-Qur’an dan Sunnah, dan oleh sebab itu mereka menghalalkan darah 
dan harta benda kaum Muslimin sebagaimana yang terjadi dewasa ini pada golongan mereka, 
yaitu kelompok di negeri Hijaz yang disebut dengan aliran Wahhabiyah, mereka menyangka 
bahwa mereka akan memperoleh sesuatu (manfaat), padahal merekalah orang-orang 
pendusta.” (Hasyiyah al-Shawi ‘ala Tafsir al-Jalalain, juz 3, hal. 307). 

Begitu pula dapat kita ketahui dari informasi yang disampaikan dalam tulisan pada http:// 
www.aswaia-nu.com/2010/01/dialoq-svaikh-al-svanqithi-vs-wahhabi 20.html atau pada 
www.fb.com/photo.php? 

fbid=220630637981571 &set=a.220630511314917.56251.100001039095629 

Dari kekejaman mereka telah menjelaskan bahwa mereka bukanlah mengikuti Salaf yang sholeh 

karena mereka bertentangan dengan sabda Rasulullah shallallahu alaihi wasallam yang artinya, 

“mencela seorang muslim adalah kefasikan, dan membunuhnya adalah kekufuran”. (HR Muslim 

97) 

Rasulullah lalu bertanya: ‘Kenapa kamu membunuh orang yang telah mengucapkan Laa llaaha 
lllaahu? ‘ Aku menjawab, Wahai Rasulullah! Sesungguhnya lelaki itu mengucap demikian karena 
takutkan ayunan pedang. Rasulullah bertanya lagi: Sudahkah kamu membelah dadanya sehingga 
kamu tahu dia benar-benar mengucapkan Kalimah Syahadat atau tidak? Rasulullah terus 
mengulangi pertanyaan itu kepadaku hingga menyebabkan aku berandai-andai bahwa aku baru 
masuk Islam saat itu. (HR Muslim 140) 

Dia berkata, ‘Dan kami saat itu diberitahukan peristiwa Usamah bin Zaid, yang mana ketika dia 
telah mengangkat pedangnya, tiba-tiba orang musyrik itu mengucap, ‘Tidak ada tuhan (yang 
berhak disembah) kecuali Allah’, namun dia tetap saja membunuhnya. Maka Basyir pun 
mendatangi Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam untuk mengadukan dan menanyakan hal itu kepada 
beliau. Dia menceritakannya kepada beliau dan apa yang diperbuat oleh lelaki tadi. Maka beliau 
pun memanggil Usamah dan menanyainya, ‘Kenapa kamu membunuhnya? ‘ Dia menjawab, 
‘Wahai Rasulullah, dia telah melukai kaum muslimin, dia telah membunuh si fulan dan si fulan, dan 
dia menyebutkan sebuah nama kepadanya, dan sungguh telah menyimpan dendam terhadapnya, 
namun ketika dia melihat pedangku ini, dia mengucap, Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) 
kecuali Allah’. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bertanya lagi: ‘Apakah kamu yang telah 
membunuhnya? ‘ Dia menjawabnya, ‘Ya.’ Beliau bertanya lagi: ‘Lalu apa yang hendak kamu 
perbuat dengan kalimat, Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) kecuali Allah’, jika di hari 
kiamat kelak ia datang (untuk minta pertanggung jawaban) pada hari kiamat nanti? ‘ (HR Muslim 
142) 

Akibat hasutan atau ghazwul fikri (perang pemahaman) yang dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi 
yang paling sederhana adalah mereka mungkin dahulu di sekolah atau tempat tinggalnya menjadi 
panitia peringatan Maulid Nabi namun sekarang mereka membenci peringatan Maulid Nabi. 
Mereka taqlid buta dengan ulama yang berbahasa Arab. Padahal Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam telah memperingatkan kita bahwa mereka yang menyebabkan perselisihan di antara 
kaum muslim justru mereka yang berbahasa Arab. 
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Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “Mereka adalah seperti kulit kita ini, juga berbicara 
dengan bahasa kita. Saya bertanya 'Lantas apa yang anda perintahkan kepada kami ketika kami 
menemui hari-hari seperti itu? Nabi menjawab; Hendaklah kamu selalu bersama jamaah muslimin 
dan imam mereka! Aku bertanya; kalau tidak ada jamaah muslimin dan imam bagaimana? Nabi 
menjawab; hendaklah kau jauhi seluruh firqah (kelompok-kelompok) itu, sekalipun kau gigit akar- 
akar pohon hingga kematian merenggutmu kamu harus tetap seperti itu” (HR Bukhari 6557, HR 
Muslim 3434) 

Berkata Ibnu Hajar rahimahullah dalam Fathul Bari XIII/36: “Yakni dari kaum kita, berbahasa 
seperti kita dan beragama dengan agama kita. Ini mengisyaratkan bahwa mereka adalah bangsa 
Arab”. 

Jelaslah sudah telah terjadi fitnah di Arab Saudi yang sedang dijajah oleh dinasti Saudi yang tidak 
diketahui dengan jelas silsilah atau riwayat keturunan mereka. 

Imam Malik ra berkata: “Janganlah engkau membawa ilmu (yang kau pelajari) dari orang yang 
mendustakan perkataan manusia, meskipun dia tidak mendustakan hadits Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam“ 

Syeikh Al Azhar yang masih mempertahankan Sanad Ilmu, DR. Ahmad At Thayyib 
memperingatkan adanya upaya negatif terhadap buku para ulama dengan adanya permainan 
terhadap buku-buku peninggalan para ulama, dan mencetaknya dengan ada yang dihilangkan 
atau dengan ditambah, yang merusak isi dan menghilangkan tujuannya. Link: http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/01/27/ikhtilaf-dalam-persatuan/ 

Oleh karenanyalah untuk menghindari fitnah, para ulama Habib atau ulama Sayyid, keturunan 
cucu Rasulullah shallallahu alaihi wasallam lebih memilih bermajelis ilmu di Hadramaut (Yaman) 
sesuai dengan sunnah kakek mereka Sayyidina Muhammad Shallallahu alaihi wasallam. 
Diriwayatkan dari Ibnu Abi al-Shoif dalam kitab Fadhoil al-Yaman, dari Abu Dzar al-Ghifari, Nabi 
shallallahu alaihi wasallam bersabda, ‘Kalau terjadi fitnah pergilah kamu ke negeri Yaman karena 
disana banyak terdapat keberkahan’ 

Diriwayatkan oleh Jabir bin Abdillah al-Anshari, Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda, ‘Dua 
pertiga keberkahan dunia akan tertumpah ke negeri Yaman. Barang siapa yang akan lari dari 
fitnah, pergilah ke negeri Yaman, Sesungguhnya di sana tempat beribadah’ 

Abu Said al-Khudri ra meriwayatkan hadits dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, ‘Pergilah 
kalian ke Yaman jika terjadi fitnah, karena kaumnya mempunyai sifat kasih sayang dan buminya 
mempunyai keberkahan dan beribadat di dalamnya mendatangkan pahala yang banyak 
Abu Musa al-Asy’ari meriwayatkan dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, ‘Allah akan 
mendatangkan suatu kaum yang dicintai-Nya dan mereka mencintai Allah. Bersabda Nabi 
shallallahu alaihi wasallam: mereka adalah kaummu Ya Abu Musa, orang-orang Yaman’. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Hai orang-orang yang beriman, barang siapa di antara kamu 
yang murtad dari agamanya maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 
mencintai mereka dan merekapun mencintaiNya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang 
yang mu’min, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan 
yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha 
Mengetahui.” (QS Al Ma’iadah [5]:54) 

Dari Jabir, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam ditanya mengenai ayat tersebut, maka Rasul 
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menjawab, ‘Mereka adalah ahlu Yaman dari suku Kindah, Sukun dan Tajib’. 

Ibnu Jarir meriwayatkan, ketika dibacakan tentang ayat tersebut di depan Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam, beliau berkata, ‘Kaummu wahai Abu Musa, orang-orang Yaman’. 

Dalam kitab Fath al-Qadir, Ibnu Jarir meriwayat dari Suraikh bin Ubaid, ketika turun ayat 54 surat 
al-Maidah, Umar berkata, ‘Saya dan kaum saya wahai Rasulullah’. Rasul menjawab, ‘Bukan, 
tetapi ini untuk dia dan kaumnya, yakni Abu Musa al-Asy’ari’. 

Dari Ibnu Abbas berkata : Nabi kita ketika berada di Madinah berkata, ‘Allahu Akbar, Allahu Akbar, 
telah datang bantuan Allah Subhanahu wa Ta’ala dan kemenangannya dan telah datang ahlu 
Yaman. Para sahabat bertanya kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam: Siapakah ahlu 
Yaman itu ? Rasulullah shallallahu alaihi wasallam menjawab : Suatu kaum yang suci hatinya dan 
lembut perangainya. Iman pada ahlu Yaman, kepahaman pada ahlu Yaman dan hikmah pada ahli 
Yaman’ 

Al-Hafidz Ibnu Hajar al-Asqalani telah meriwayatkan suatu hadits dalam kitabnya berjudul Fath al- 
Bari, dari Jabir bin Math’am dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam berkata, ‘Wahai ahlu 
Yaman kamu mempunyai derajat yang tinggi. Mereka seperti awan dan merekalah sebaik-baiknya 
manusia di muka bumi : ’ 

Dalam Jami’ al-Kabir, Imam al-Suyuthi meriwayatkan hadits dari Salmah bin Nufail, 
‘Sesungguhnya aku menemukan nafas al-Rahman dari sini’. Dengan isyarat yang menunjuk ke 
negeri Yaman. Masih dalam Jami’ al-Kabir, Imam al-Sayuthi meriwayatkan hadits marfu’ dari Amru 
ibnu Usbah , berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, ‘Sebaik-baiknya lelaki, lelaki ahlu 
Yaman'. 

Dari Ali bin Abi Thalib, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, ‘Siapa yang mencintai 
orang-orang Yaman berarti telah mencitaiku, siapa yang membenci mereka berarti telah 
membenciku’ 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1238. Apa apa dengan mereka 

Mereka meyampaikan bahwa tidak benar penisbatan pemahaman Muhammad bin Abdul Wahhab 
sebagai Wahabi atau Wahabiyyah. 

Para Ulama sudah sepakat bahwa penamaan pemahaman Muhammad bin Abdul Wahhab 
dinisbatkan kepada nama ayahnya agar dapat dibedakan dengan pemahaman Sayyidina 
Muhammad bin Abdullah shallallahu alaihi wasallam. 

Mereka menyampaikan bahwa kaum Wahabiyyah sebenarnya adalah yang mengikuti 
pemahaman Abdul Wahhab bin Abdirrahman bin Rustum Al-Khoriji Al-Abadhi 

Abdul Wahhab bin Abdirrahman bin Rustum Al-Khoriji Al-Abadhi adalah sosok lain. Sepak 
terjangnya tidak lah menjadi perhatian para ulama. Terjadinya jauh sebelum abad 12 H. Terlebih 
lagi dia tidak berasal dari Najd. 

Yang dibacarakan orang banyak adalah ulama asal Najd yakni Muhammad bin Abdul Wahhab. 
Bahkan sebagian ulama berpendapat yang dimaksud dua tanduk setan dari Najd, salah satunya 
adalah Muhammad bin Abdul Wahhab 

Bahkan ulama mereka sendiri Abdul Aziz bin Abdillah bin Bazz mentashhihkan kitab biografi 
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Ulama Muhammad ibnu Abdil Wahhab karya Syaikh Ahmad ibn Hajar al- Butami yang 
menyampaikan bahwa Wahhabi adalah pengikut ulama Muhammad bin Abdul Wahhab 
- Di halaman 59 disebutkan : 


iSLodi ffijjltli Uj&liuj 


“maka tegaklah revolusi di atas tangan para da’i Wahhabi” 

- Di halaman 60 disebutkan : 

“ atas dasar dari dakwah agama wahhabi di Mekkah”, 

“mereka beragama dengan Islam atas Mazhab Wahhabi” 

Begitupula dengan apa yang disampaikan oleh ulama abad 12 H yang hidup semasa dengan 
ulama Muhammad bin Abdul Wahhab. 


Ulama madzhab Hanafi, al-lmam Muhammad Amin Afandi yang populer dengan sebutan Ibn 
Abidin, juga berkata dalam kitabnya, Hasyiyah Radd al-Muhtar sebagai berikut: “Keterangan 
tentang pengikut Muhammad bin Abdul Wahhab, kaum Khawarij pada masa kita. Sebagaimana 
terjadi pada masa kita, pada pengikut Ibn Abdil Wahhab yang keluar dari Najd dan berupaya keras 
menguasai dua tanah suci. Mereka mengikuti madzhab Hanabilah. Akan tetapi mereka meyakini 
bahwa mereka saja kaum Muslimin, sedangkan orang yang berbeda dengan keyakinan mereka 
adalah orang-orang musyrik. Dan oleh sebab itu mereka menghalalkan membunuh Ahlussunnah 
dan para ulamanya sampai akhirnya Allah memecah kekuatan mereka, merusak negeri mereka 
dan dikuasai oleh tentara kaum Muslimin pada tahun 1233 H.” (Ibn Abidin, Hasyiyah Radd al- 
Muhtar ‘ala al-Durr al-Mukhtar, juz 4, hal. 262). 

Ulama madzhab al-Maliki, al-lmam Ahmad bin Muhammad al-Shawi al-Maliki, ulama terkemuka 
abad 12 Hijriah dan semasa dengan pendiri Wahhabi, berkata dalam Hasyiyah ‘ala Tafsir al- 
Jalalain sebagai berikut: “Ayat ini turun mengenai orang-orang Khawarij, yaitu mereka yang 
mendistorsi penafsiran al-Qur’an dan Sunnah, dan oleh sebab itu mereka menghalalkan darah 
dan harta benda kaum Muslimin sebagaimana yang terjadi dewasa ini pada golongan mereka, 
yaitu kelompok di negeri Hijaz yang disebut dengan aliran Wahhabiyah, mereka menyangka 
bahwa mereka akan memperoleh sesuatu (manfaat), padahal merekalah orang-orang 
pendusta.” (Hasyiyah al-Shawi ‘ala Tafsir al-Jalalain, juz 3, hal. 307). 

Mereka katakan bahwa apa yang kami sampaikan adalah untuk menjauhkan kaum muslim dari 
dakwah sunnah atau menjauhkan dari ajaran agama. 

Kami bukanlah menjauhkan saudara-saudara muslim kami dari dakwah sunnah atau menjauhkan 
dari ajaran agama namun kami menjauhkan saudara-saudara muslim kami dari pemahaman 
ulama yang mengaku-aku mengikuti pemahaman Salaf yang sholeh namun tidak bertalaqqi 
(mengaji) dengan Salaf yang sholeh. 

Kami berupaya mengingatkan saudara-saudara muslim kami untuk mengikuti sunnah atau ajaran 
agama sebagaimana yang disampaikan oleh Imam Mazhab yang empat yang diperoleh dari apa 
yang disampaikan oleh lisannya Salaf yang Sholeh yang diperoleh dari apa yang disampaikan 
oleh lisannya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 

Mereka menyampaikan pendapat ulama mereka seperti Abdul Aziz bin Baz mengatakan 
“Orang yang memusuhi syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab ada 2 golongan: 
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1. Golongan yangg berada dalam kubang kesyirikan mereka memusuhi syaikh karena ingin 
kembali kedalam kesyirikan mreka, sebab syaikh menyerukan tauhid,sedang mereka 
menggandrungi kesyirikan. 

2. Orang orang jahil yang tertipu oleh juru dakwah kebatilan.Orang-orang jahil tersebut hanya 
taklid buta kepada sesama orang jahil atau orang yang dengki. (Majmu' Fatawa wa maqalat 9\234) 

Andaikan orang yang berada dalam lubang kesyirikan memusuhi atau membenci Muhammad bin 
Abdul Wahhab dan para pengikutnya, mengapa penguasa Amerika yang dibelakangnya kaum 
Zionis Yahudi tidak membenci penguasa kerajaan dinasti Saudi dan bahkan mereka bersahabat ? 
Ataukah penguasa kerajaan dinasti Saudi juga berada dalam lubang kesyirikan ? 

Kenapa mereka menjadikan dinasti Saudi sebagai pemimpin mereka ? 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas ra, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Barangsiapa 
memilih seseorang menjadi pemimpin untuk suatu kelompok, yang di kelompok itu ada orang yang 
lebih diridhai Allah dari pada orang tersebut, maka ia telah berkhianat kepada Allah, Rasul-Nya 
dan orang-orang yang beriman.” (HR. Hakim) 

Kami tidaklah memusuhi ataupun membenci ulama Muhammad bin Abdul Wahhab. Kami hanya 
menyampaikan apa yang disampaikan oleh ulama-ulama terdahulu yang sholeh. Bahkan ayah 
beliau sendiri menjelaskan bahwa ulama Muhammad bin Abdul Wahhab tidak seperti ulama-ulama 
lainnya yang belajar kitab-kitab Imam Mazhab. 

Ulama madzhab Hanbali, al-lmam Muhammad bin Abdullah bin Humaid al-Najdi dalam kitabnya 
al-Suhub al-Wabilah ‘ala Dharaih al-Hanabilah ketika menulis biografi Syaikh Abdul Wahhab, ayah 
pendiri Wahhabi, menuliskan sebagai berikut: 

“Sebagian ulama yang aku jumpai menginformasikan kepadaku, dari orang yang semasa dengan 
Syaikh Abdul Wahhab ini, bahwa beliau sangat murka kepada anaknya, karena ia tidak suka 
belajar ilmu fiqih seperti para pendahulu dan orang-orang di daerahnya. Sang ayah selalu 
berfirasat tidak baik tentang anaknya pada masa yang akan datang. Beliau selalu berkata kepada 
masyarakat, “Hati-hati, kalian akan menemukan keburukan dari Muhammad.” Sampai akhirnya 
takdir Allah benar-benar terjadi. (Ibn Humaid al-Najdi, al-Suhub al-Wabilah ‘ala Dharaih al- 
Hanabilah, hal. 275). 

Pemahaman Muhammad bin Abdul Wahhab mengikuti pemahaman Ibnu Taimiyyah yang semula 
bermazhab Hanbali namun pada akhir mereka bermazhab dengan akal pikiran mereka sendiri 
bersandarkan muthola’ah (menelaah kitab) secara otodidak. 

Syaikhul Islam Ibnu Hajar Al Haitami pernah ditanya tentang akidah mereka yang semula para 
pengikut Mazhab Hambali, apakah akidah Imam Ahmad bin Hambal seperti akidah mereka ? 

Beliau menjawab: “Akidah imam ahli sunnah, Imam Ahmad bin Hambal -semoga Allah 
meridhoinya dan menjadikannya meridhoi-Nya serta menjadikan taman surga sebagai tempat 
tinggalnya, adalah sesuai dengan akidah Ahlussunnah wal Jamaah dalam hal menyucikan Allah 
dari segala macam ucapan yang diucapkan oleh orang-orang zhalim dan menentang itu, baik itu 
berupa penetapan tempat (bagi Allah), mengatakan bahwa Allah itu jism (materi) dan sifat-sifat 
buruk lainnya, bahkan dari segala macam sifat yang menunjukkan ketidaksempurnaan Allah. 

Adapun ungkapan-ungkapan yang terdengar dari orang-orang jahil yang mengaku-ngaku sebagai 
pengikut imam mujtahid agung ini, yaitu bahwa beliau pernah mengatakan bahwa Allah itu 
bertempat dan semisalnya, maka perkataan itu adalah kedustaan yang nyata dan tuduhan keji 
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terhadap beliau. Semoga Allah melaknat orang yang melekatkan perkataan itu kepada beliau atau 
yang menuduh beliau dengan tuduhan yang Allah telah membersihkan beliau darinya itu. 

Al Hafizh Al Hujjah Al Imam, sang panutan, Abui Faraj Ibnul Jauzi, salah seorang pembesar imam 
mazhab Hambali yang membersihkan segala macam tuduhan buruk ini, telah menjelaskan 
tentang masalah ini bahwa segala tuduhan yang dilemparkan kepada sang imam adalah 
kedustaan dan tuduhan yang keji terhadap sang imam. Bahkan teks-teks perkataan sang imam 
telah menunjukkan kebatilan tuduhan itu, dan menjelaskan tentang sucinya Allah dari semua itu. 
Maka pahamilah masalah ini, karena sangat penting. 

Janganlah sekali-kali kamu dekati buku-buku karangan Ibnu Taimiyah dan muridnya, Ibnul Qayyim 
dan orang seperti mereka berdua. 

Siapa yang bisa memberikan petunjuk orang seperti itu selain Allah? 

Bagaimana orang-orang atheis itu melampaui batas-batas, menabrak aturan-aturan dan merusak 
tatanan syariat dan hakikat, lalu mereka menyangka bahwa mereka berada di atas petunjuk dari 
tuhan mereka, padahal tidaklah demikian. Bahkan mereka berada pada kesesatan paling buruk, 
kemurkaan paling tinggi, kerugian paling dalam dan kedustaan paling besar. Semoga Allah 
menghinakan orang yang mengikutinya dan membersihkan bumi ini dari orang-orang semisal 
mereka. (Sumber: Al Fatawa Al Haditsiyah 1/480 karya Syaikhul Islam al-lmam Ibnu Hajar al- 
Haitami) 

Begitupula Syeikh Ahmad Khatib Al-Minangkabawi, ulama besar Indonesia yang pernah menjadi 
imam, khatib dan guru besar di Masjidil Haram, sekaligus Mufti Mazhab Syafi’i pada akhir abad ke- 
19 dan awal abad ke-20 menjelaskan dalam kitab-kitab beliau seperti ‘al-Khiththah al-Mardhiyah fi 
Raddi fi Syubhati man qala Bid’ah at-Talaffuzh bian-Niyah’, ‘Nur al-Syam’at fi Ahkam al-Jum’ah’ 
bahwa pemahaman Ibnu Taimiyyah dan Ibnu Qoyyim Al Jauziah menyelisih pemahaman Imam 
Mazhab yang empat. Imam Mazhab yang empat bertemu dan mendapatkan pemahaman 
langsung dari lisannnya Salaf yang sholeh. 

Apa yang telah terjadi di Arab Saudi selama penjajahan dinasti Saudi merupakan musibah bagi 
dunia Islam. Dari sejak kelahiran kerajaan dinasti Saudi mereka bersahabat dengan Kerajaan 
Protestan Anglikan, Inggris dan pada saat sekarang mereka bersahabat dengan Amerika. 
Dibelakang sahabat mereka semua adalah kaum Zionis Yahudi. 

Bahkan mereka menyusun kurikulum pendidikan agama bekerjasama dengan Amerika 
sebagaimana diketahui dari tulisan pada http:// 

mutiarazuhud.wordpress.com/2012/03/04/2011/02/Q7/muslim-bukanlah-ekstrimis/ 

Dulu mereka dikenal bermazhab Hanbali namun pada akhirnya pemahaman agama mereka 
mengikuti pemahaman Muhammad bin Abdul Wahhab sebagai pemahaman resmi kerajaan 
dinasti Saudi. 

Mereka memiliki lembaga M-Lajnah Ad-Da'imah lil Buhuts Al-’llmiyyah wal Ifta' (Komite Tetap 
untuk Riset Ilmiah dan Fatwa). Namun mereka berfatwa pada umumnya bersandarkan pada 
pendapat Muhammad bin Abdul Wahhab atau pendapat Ibnu Taimiyyah , ulama-ulama yang 
mengaku-aku mengikuti pemahaman Salaf yang sholeh namun tidak bertalaqqi (mengaji) dengan 
Salaf yang sholeh. Mereka meinggalkan pendapat para Imam Mazhab yang empat yang 
bertalaqqi (mengaji) dengan Salaf yang sholeh. 

Akibatnya mereka berpendapat bahwa Imam Baihaqi, Imam Nawawi maupun Ibnu Hajar telah 
sesat dalam memahami ayat-ayat mutasyabihat tentang sifat Allah atau telah terjatuh/tergelincir 
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pada penakwilan terhadap sifat-sifat Allah. Pendapat mereka bahwa pemahaman tersebut tidak 
sesuai dengan pemahaman Salafush Sholeh. Pada kenyataanya yang dimaksud oleh mereka 
tidak sesuai dengan pemahaman Salafush Sholeh adalah tidak sesuai dengan pemahaman ulama 
Ibnu Taimiyyah dan para pengikutnya. Hal ini terurai dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/09/07/klaim-mereka/ 

Contoh lain, tata cara sholat mereka tidak lagi merujuk kepada salah satu dari Imam Mazhab yang 
empat. Mereka mengikuti tata cara sholat contohnya seperti yang dipahami oleh Al Albani 
pengikut Muhamad bin Abdul Wahhab berdasarkan muthola'ah (menelaah) kitab secara otodidak. 
Ulama besar Syria, DR. Said Ramadhan Al-Buthy telah berdialog dengan ulama Al Albani untuk 
mengetahui “pemahaman” ulama Al Albani langsung dari lisannya 

Akhirnya kesimpulan DR. Said Ramadhan dituangkan dalam buku berjudul Al-Laa Mazhabiyah, 
Akhtharu Bid’atin Tuhaddidu As-Syariah Al-lslamiyah. Kalau kita terjemahkan secara bebas, kira- 
kira makna judul itu adalah : Paham Anti Mazhab, Bid’ah Paling Gawat Yang Menghancurkan 
Syariat Islam. Sedikit penjelasan tetang buku tersebut dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/01/18/paham-anti-mazhab/ 

Juga telah diuraikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/11/22/tidak- 
cukup/ bahwa ulama Al Albani terlihat mengingkari hadits seperti 

Rasulullah bersabda, “Barangsiapa yang shalatnya tidak mencegah dari perbuatan keji dan 
mungkar, maka ia tidak bertambah dari Allah kecuali semakin jauh dariNya” (diriwayatkan oleh ath 
Thabarani dalam al-Kabir nomor 11025,11/46) 

Pengingkaran atau kesalahpahamannya pada hadits-hadits lain telah diuraikan dalam tulisan 
pada http://mutiarazuhud.files.wordpress.com/2010/04/inilahahlussunnahwaliamaah.pdf 
Bahkan salah satu ulama keturunan cucu Rasulullah mengatakan dalam tulisannya tentang Al 
Albani pada http://maielisrasulullah.org/index.php? 

option=com simpleboard&ltemid=34&func=view&id=22475&catid=9 bahwa beliau sebenarnya tak 
suka bicara mengenai ini (menyampaikannya), namun beliau memilih mengungkapnya ketimbang 
hancurnya ummat. 

Penjajahan yang dilakukan oleh dinasti Saudi terhadap Arab Saudi tentulah atas kehendak Allah 
Azza wa Jalla 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “Kalian akan mengalami babak Kenabian selama 
masa yang Allah kehendaki, kemudian babak kekhalifahan mengikuti manhaj Kenabian selama 
masa yang Allah kehendaki, kemudian babak Raja-raja yang menggigit,selama masa yang Allah 
kehendaki, kemudian babak para penguasa yang memaksakan kehendak selama masa yang 
Allah kehendaki, kemudian kalian akan mengalami babak kekhalifahan mengikuti manhaj 
Kenabian, kemudian Nabi diam.” (HR Ahmad) 

Sebagaimana kita ketahui Ummat Islam dewasa ini sedang menjalani babak keempat dari lima 
babak perjalanan sejarahnya di akhir zaman. 

Tiga babak sebelumnya telah dilalui: 

Babak pertama, babak An-Nubuwwah (Kenabian) yakni masa ketika manhaj kenabian 
berlangsung 

Babak kedua, babak Khilafatun ’ala Minhaj An-Nubuwwah (Kekhalifahan yang mengikuti Sistem / 
Metode Kenabian) 
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Babak ketiga, babak Mulkan ’Aadhdhon (Raja-raja yang menggigit)., masa ketika raja-raja masih 
“mengigit” / berpegangan pada Al-Qur’an dan Hadits. 

Sesudah berlalunya babak ketiga yang ditandai dengan tigabelas abad masa kepemimpinan 
Kerajaan Daulat Bani Umayyah, kemudian Kerajaan Daulat Bani Abbasiyyah dan terakhir 
Kesultanan Utsmani Turki, maka selanjutnya ummat Islam memasuki babak keempat, babak 
Mulkan Jabbriyyan (Penguasa-penguasa yang memaksakan kehendak seraya mengabaikan 
kehendak Allah dan RasulNya). 

Babak keempat diawali semenjak runtuhnya Kesultanan Utsmani Turki yang sekaligus merupakan 
kekhalifahan Islam terakhir pada tahun 1924. Setelah runtuhnya sistem pemerintahan Islam, maka 
selanjutnya ummat Islam mulai menjalani kehidupan dengan mengekor kepada pola kehidupan 
bermasyarakat dan bernegara ala Barat. 

Mulailah di berbagai negeri muslim didirikan di atasnya berbagai nation-state (negara bedasarkan 
kesatuan bangsa / wilayah). Padahal sebelumnya semenjak Nabi shollallahu ’alaih wa sallam 
menjadi kepala negara Daulah Islamiyyah (Negara Islam) pertama di Madinah, ummat Islam hidup 
dalam sistem aqidah-state (negara berdasarkan kesatuan aqidah) selama ribuan tahun. 

Sekarang kita dapat melihat bagaimana penguasa dinasti Saudi bersahabat dengan Amerika yang 
dibelakangnya adalah kaum Zionis Yahudi 
Firman Allah Azza wa Jalla, yang artinya, 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman kepercayaanmu orang- 
orang yang, di luar kalanganmu (karena) mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) 
kemudharatan bagimu. Mereka menyukai apa yang menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian 
dari mulut mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi. 
Sungguh telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu memahaminya” , (QS Ali 
Imran, 118) 

“Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak menyukai kamu, dan kamu 
beriman kepada kitab-kitab semuanya. Apabila mereka menjumpai kamu, mereka berkata “Kami 
beriman”, dan apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari antaran marah bercampur 
benci terhadap kamu. Katakanlah (kepada mereka): “Matilah kamu karena kemarahanmu itu”. 
Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hati“. (QS Ali Imran, 119) 

“Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang menjadikan suatu kaum yang dimurkai Allah 
sebagai teman? Orang-orang itu bukan dari golongan kamu dan bukan (pula) dari golongan 
mereka. Dan mereka bersumpah untuk menguatkan kebohongan, sedang mereka mengetahui 11 . 
(QS Al Mujaadilah [58]: 14) 

“Janganlah orang-orang mu’min mengambil orang-orang kafir menjadi wali (pemimpin) dan 
meninggalkan orang-orang mu’min. Barang siapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia dari 
pertolongan Allah...” (Qs. Ali-lmran : 28) 

“Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum yang beriman kepada Allah dan hari akhirat, saling 
berkasih sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang- 
orang itu bapak-bapak, atau anak-anak, atau saudara-saudara ataupun keluarga mereka.” (Qs. Al 
Mujadilah: 22) 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 
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1244. Sunnah hasanah adalah contoh atau perkara baru 
yang baik 

Al-Mundzir bin Jarir menceritakan dari ayahnya Jarir bin Abdillah , bahwasanya Rasulullah 
shalallahu ‘alaihi wassalam pernah bersabda: 

^ c/'j ^ j* o* “■*** ^ ^ ^ u- ^ 

f ^ ^ i>* ***** 4* (>• jjjj \*jjj 4^ ois' 

“S/apa yang melakukan satu sunnah hasanah dalam Islam, maka ia mendapatkan pahalanya dan 
pahala orang-orang yang mengamalkan sunnah tersebut setelahnya tanpa mengurangi pahala- 
pahala mereka sedikitpun. Dan siapa yang melakukan satu sunnah sayyiah dalam Islam, maka ia 
mendapatkan dosanya dan dosa orang-orang yang mengamalkan sunnah tersebut setelahnya 
tanpa mengurangi dosa-dosa mereka sedikitpun.” 

Hadits di atas diriwayatkan dalam Shahih Muslim no. 2348, 6741, Sunan An-Nasa‘i no.2554, 
Sunan At-Tirmidzi no. 2675, Sunan Ibnu Majah no. 203, Musnad Ahmad 5/357, 358, 359, 360, 
361, 362 dan juga diriwayatkan oleh yang lainnya. 

Dalam Syarhu Sunan Ibnu Majah lil Imam As Sindi 1/90 menjelaskan bahwa ‘‘Yang membedakan 
antara sunnah hasanah dengan sayyiah adalah adanya kesesuaian dengan pokok-pokok syar’i 
atau tidak’. 

Sunnah hasanah adalah suri tauladan atau contoh atau perkara baru yang tidak bertentangan 
dengan pokok-pokok syar’i (tidak bertentangan dengan Al Qur’an dan As Sunnah) 

Sunnah sayyiah adalah suri tauldan atau contoh atau perkara baru yang bertentangan dengan 
pokok-pokok syar’i (bertentangan dengan Al Qur’an dan As Sunnah). 

Segala perkara diluar apa yang diwajibkanNya selama tidak bertentangan dengan Al Qur'an dan 
As Sunnah adalah amal kebaikan 

Jika perbuatan diluar apa yang telah diwajibkanNya tersebut belum pernah dilakukan atau 
dicontohkan oleh Rasulullah shallallahu alaihi wasallam dan tidak bertentangan dengan Al Qur'an 
dan As Sunnah maka termasuk bid'ah hasanah atau bid’ah mahmudah. 

Imam Mazhab yang empat yang bertalaqqi (mengaji) dengan Salaf Sholeh, contohnya Imam 
Syafi’i -rahimahullah menyampaikan 

iJlSIaj jvi j {j* L»j t iiUflJl llcuJl Ijif jf Lp’Lwsrl jf jf bbS” f U— 4&1 ^9j JlS 

( ^313 3Jlpl — 0^ 

Artinya ; Imam Syafi’i ra berkata -Segala hal yang baru (tidak terdapat di masa Rasulullah) dan 
menyalahi pedoman Al-Qur’an, Al-Hadits, Ijma’ (sepakat Ulama) dan Atsar (Pernyataan sahabat) 
adalah bid’ah yang sesat (bid’ah dholalah). Dan segala kebaikan yang baru (tidak terdapat di 
masa Rasulullah) dan tidak menyelahi pedoman tersebut maka ia adalah bid’ah yang terpuji 
(bid’ah mahmudah atau bid’ah hasanah), bernilai pahala. (Hasyiah lanathuth-Thalibin -Juz 1 hal. 
313). 

Imam Malik ra berkata: “Janganlah engkau membawa ilmu (yang kau pelajari) dari orang yang 
tidak engkau ketahui riwayat pendidikannya (sanad ilmu) atau dari orang yang mendustakan 
perkataan manusia” 

Syeikh Al Azhar yang masih mempertahankan sanad ilmu yang tersambung kepada lisannya 
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Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, DR. Ahmad At Thayyib memperingatkan adanya upaya 
negatif terhadap buku para ulama dengan adanya permainan terhadap buku-buku peninggalan 
para ulama, dan mencetaknya dengan ada yang dihilangkan atau dengan ditambah, yang 
merusak isi dan menghilangkan tujuannya. Link: http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/01/27/ 
ikhtilaf-dalam-persatuan/ 

Contohnya mereka mendustakan maksud perkataan Syeikh Al Islam Izzuddin bin Abdissalam. 
Dimana dalam kumpulan fatwa beliau, Kitab Al Fatawa (hal. 46, 47), beliau 
menyatakan,' "Bersalaman setelah shubuh dan ashar bagian dari bid’ah-bid’ah. Kecuali bagi orang 
yang datang dan berkumpul dengan orang yang menyalaminya sebelum shalat. Sesungguhnya 
bersalaman disyariatkan ketika bertemu.” 

Istilah bid’ah menurut Imam Izzuddin berbeda dengan istilah yang dipakai oleh mereka yang 
menilai bahwa seluruh bid’ah adalah sesat. Dimana Imam Izzuddin berpendapat bahwa bid’ah 
terbagi menjadi dalam hukum lima, wajib, sunnah, makruh, haram dan mubah, seperti yang 
termaktub dalam kitab beliau Oawaid Al Ahkam (2/337-339). Sehingga, ketika Imam Izzuddin 
menyatakan bahwa bersalaman pada dua waktu itu termasuk bid’ah tidak otomatis merupakan hal 
yang haram. 

Sebaliknya, dalam Oawaid Al Ahkam (2/339), dengan cukup gamblang Imam Izzuddin 
menyatakan bahwa bersalaman setelah ashar dan shubuh merupakan bid’ah mubah. Ketika Imam 
Izzudin menjelaskan pembagian bid’ah sesaui dengan hukum lima bersama contohnya, beliau 
menjelaskan bid’ah mubah,”Dan bagi bid’ah-bid’ah mubah, contoh-contohnya bersalaman setelah 
shubuh dan ashar.” 

Hal ini juga dinukil juga oleh Imam An Nawawi dalam Tahdzib Al Asma wa Al Lughat (3/22), serta 
Al Adzkar dalam Al Futuhat Ar Rabaniyah (5/398) dengan makna yang sama. Sehingga siapa saja 
tidak bisa memaksa istilah Imam Izzuddin untuk dimaknai sesuai dengan istilah pihak yang 
menyatakan seluruh bid’ah adalah sesat. 

Nah, hal ini sudah cukup menunjukkan bahwa maksud pernyataan Imam Izzuddin dalam fatwa itu 
adalah bid’ah mubah. Dan pemahaman para ulama yang mu’tabar semakin mengukuhkan 
kesimpulan itu, diantara para ulama yang memiliki kesimpulan serupa adalah: 

Imam An Nawawi 

Imam An Nawawi menyatakan dalam Al Majmu’ (3/459),'Adapun bersalaman yang dibiasakan 
setelah shalat shubuh dan ashar saja telah menyebut As Syeikh Al Imam Abu Muhammad bin 
Abdis Salam rahimahullah Ta’ala,'Sesungguhnya hal itu bagian dari bid’ah-bid’ah mubah, tidak 
bisa disifati dengan makruh dan tidak juga istihbab (sunnah).’ Dan yang beliau katakan ini baik.” 

Imam An Nawawi (631-676 H) sendiri merupakan ulama yang hidup semasa dengan Syeikh 
Izzuddin (578-660) dan dua-duanya adalah ulama Syam, hingga beliau faham benar pernyataan 
Imam Izzuddin. Dengan demikian kesimpulan beliau tentang pernyataan Imam Izzuddin amat 
valid. 

Lebih dari itu, Imam An Nawawi adalah ulama Syafi’iyah yang paling memahami perkataan Imam 
As Syafi’i dan ulama-ulama madzhabnya sebagaimana disebut dalam Al Awaid Ad Diniyah (hal. 
55). Sehingga, jika ada seseorang menukil pendapat ulama As Syafi’iyah dengan kesimpulan 
berbeda dengan pendapat Imam An Nawawi tentang ulama itu maka pendapat itu tidak dipakai. 
Lebih-lebih yang menyatakan adalah pihak yang tidak memiliki ilmu riwayah dan dirayah dalam 
madzhab As Syafi’i. 
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Mufti Diyar Al Hadrami Ba Alawi 

Ba Alawi mufti As Syafi’iyah Yaman, dalam kumpulan fatwa beliau Bughyah Al Mustrasyidin (hal. 
50) juga menyebutkan pula bahwa Imam Izzuddin memandang masalah ini sebagai bid’ah mubah 
sebagaimana pemahaman Imam An Nawawi,"Berjabat tangan yang biasa dilakukan setelah shalat 
shubuh dan ashar tidak memiliki asal baginya dan telah menyebut Ibnu Abdissalam bahwa hal itu 
merupakan bid’ah-bid’ah mubah.” 

As Safarini Al Hanbali 

Bukan hanya ulama As Syafi’iyah saja yang memahami istilah khusus yang digunakan oleh Imam 
Izuddin. Meskipun As Safarini seorang ulama madzhab Hanbali, beliau memahami bahwa Imam 
Izzuddin menyatakan masalah ini sebagai bi’dah mubah. Tertulis dalam Ghidza Al Albab (1/235), 
dalam rangka mengomentari pernyataan Ibnu Taimiyah yang menyebutkan bahwa berjabat 
tangan di dua waktu tersebut adalah bid’ah yang tidak dilakukan oleh Rasul dan tidak disunnahkan 
oleh seorang ulama sekalipun, ”Aku berkata, dan yang dhahir (jelas) dari pernyataan Ibnu 
Abdissalam dari As Syafi’iyah bahwa sesungguhnya hal itu adalah bid’ah mubah” 

Dengan demikian pendapat pihak yang menyebut bahwa Imam Izzuddin menghukumi haram 
berjabat tangan setelah shalat ashar dan shubuh hanya bersandar dari sebutan “bid’ah” dari beliau 
adalah kesimpulan yang jauh dari kebenaran. Hal ini disebabkan mereka tidak memahami bahwa 
Imam Izzudin memiliki istilah yang berbeda dengan istilah mereka. Sehingga pemahaman mereka 
tentang pernyataan Imam Izzuddin pun bertentangan pula dengan pemahaman para ulama 
mu’tabar. 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1263. Kami mengingatkan adanya hasutan atau ghazwul 
fikri 

Mereka bertanya mengapa kami dalam tulisan sering mengkaitkan dengan hasutan atau ghazwul 
fikri dari kaum Zionis Yahudi 

Kaum Yahudi pada masa kini lebih dikenal sebagai kaum Zionis Yahudi atau juga dikenal dengan 
lucifier, freemason atau iluminati adalah mereka yang mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan- 
syaitan pada masa kerajaan Sulaiman. 

Telah dijelaskan tentang adanya kaum Zionis Yahudi dalam firman Allah ta’ala yang artinya “Dan 
setelah datang kepada mereka seorang Rasul dari sisi Allah yang membenarkan apa (kitab) yang 
ada pada mereka, sebahagian dari orang-orang yang diberi kitab (Taurat) melemparkan kitab 
Allah ke belakang (punggung)nya, seolah-olah mereka tidak mengetahui (bahwa itu adalah kitab 
Allah) dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada masa kerajaan Sulaiman 
(dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir 
(tidak mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan lah yang kafir (mengerjakan sihir).” (QS Al 
Baqarah [2]: 101-102) 

Jadi pada hakikatnya kaum Zionis Yahudi adalah pengikut syaitan. Mereka yang dimurkai oleh 
Allah Azza wa Jalla. Kaum Zionis Yahudi berupaya menjerumuskan manusia kedalam kekufuran. 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Demi Allah, yang diriku ada dalam genggaman 
tanganNya, tidaklah mendengar dari hal aku ini seseorangpun dari ummat sekarang ini, Yahudi, 
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dan tidak pula Nasrani, kemudian tidak mereka mau beriman kepadaku, melainkan masuklah dia 
ke dalam neraka." 

Hadits yang diriwayatkan Sufyan bin Uyainah dengan sanadnya dari Adi bin Hatim. Ibnu Mardawih 
meriwayatkan dari Abu Dzar, dia berkata, “Saya bertanya kepada Rasulullah Shallallahu alaihi 
wasallam tentang orang-orang yang dimurkai “, beliau bersabda, ‘Kaum Yahudi’ Saya bertanya 
tentang orang-orang yang sesat, beliau bersabda, “ Kaum Nasrani”. 

Kaum Zionis Yahudi telah berhasil mensesatkan kaum Nasrani. Salah satunya melalui Paulus 
(Yahudi dari Tarsus), pengikut Rasul setelah “bertobat” , yang mengubah esensi dasar 
kekristenan. Paulus dijadikan seorang Santo (orang suci) oleh seluruh gereja yang menghargai 
santo, termasuk Katolik Roma, Ortodoks Timur, dan Anglikan, dan beberapa denominasi 
Lutheran. Dia berbuat banyak untuk kemajuan Kristen di antara para orang-orang bukan Yahudi, 
dan dianggap sebagai salah satu sumber utama dari doktrin awal Gereja, dan merupakan pendiri 
kekristenan bercorak Paulin (bercorak Paulus). Surat-suratnya menjadi bagian penting Perjanjian 
Baru. 

Firman Allah ta’ala yang artinya “Sesungguhnya (agama tauhid) ini, adalah agama kamu semua, 
agama yang satu, dan Aku adalah Tuhanmu, maka bertakwalah kepada-Ku. Kemudian mereka 
(pengikut-pengikut rasul itu) menjadikan agama mereka terpecah belah menjadi beberapa 
pecahan. Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada sisi mereka (masing- 
masing)" (QS Al Mu’minun [23]: 52-53) 

Kaum Zionis Yahudi diciptakan sebagaimana yang dikehendaki Allah Azza wa Jalla sampai 
mereka mau bersyahadat. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, 

“Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kami beri Al Kitab (Taurat dan Injil) mengenal 
Muhammad seperti mereka mengenal anak-anaknya sendiri. Dan sesungguhnya sebahagian 
diantara mereka menyembunyikan kebenaran, padahal mereka mengetahui.” ( QS Al Baqarah 
[ 2 ]: 146 ) 

“Ataukah kamu (hai orang-orang Yahudi dan Nasrani) mengatakan bahwa Ibrahim, Isma’il, lshaq, 
Ya’qub dan anak cucunya, adalah penganut agama Yahudi atau Nasrani?” Katakanlah: ‘Apakah 
kamu lebih mengetahui ataukah Allah, dan siapakah yang lebih zalim dari pada orang yang 
menyembunyikan syahadah dari Allah yang ada padanya?” Dan Allah sekali-kali tiada lengah 
dari apa yang kamu kerjakan. (QS Al Baqarah [2]: 140) 

Mereka menyembunyikan atau mengingkari syahadat sehingga mereka mempunyai rasa 
permusuhan terhadap manusia yang telah bersyahadat. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “ orang-orang yang paling keras permusuhannya terhadap orang 
beriman adalah orang-orang Yahudi dan orang-orang musyrik” (QS Al Maaidah [5]: 82) 

Dengan rasa permusuhan mereka, kaum Zionis Yahudi ingin membunuh para Nabi dan para 
pengikut Nabi 

Firman Allah ta’ala yang artinya, 

“Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi yang 
memamg tak dibenarkan dan membunuh orang-orang yang menyuruh manusia berbuat adil, maka 
gembirakanlah mereka bahwa mereka akan menerima siksa yang pedih." (QS Ali Imran [3]:21) 

Kaum Zionis Yahudi ingin membunuh kaum muslim baik melalui tangan mereka langsung atau 
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melalui tangan orang lain hasil hasutan atau ghazwul fikri (perang pemahaman). 

Kalau kita telusuri hasutan atau ghazwul fikri (perang pemahaman) yang dilancarkan kaum Zionis 
Yahudi menerpa kaum muslim sejak zaman Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. 

Kaum Zionis Yahudi, pada zaman Rasulullah berusaha untuk mengadu domba manusia yang 
telah bersyahadat sehingga timbul perselisihan sebagaimana kisah suku Aus dan Khajraj. 

Pada masa Jahiliyah kedua suku tersebut saling bermusuhan dan berperang selama 120 tahun. 
Setelah mereka memeluk Islam, Allah menyatukan hati mereka sehingga mereka menjadi 
bersaudara dan saling menyayangi. 

Ketika orang-orang Aus dan Khajraj sedang berkumpul dalam satu majlis, kemudian ada seorang 
Yahudi yang melalui mereka, lalu ia mengungkit-ungkit permusuhan dan peperangan mereka pada 
bani Bu’ats. Maka permusuhan diantara kedua suku tersebut mulai memanas kembali, kemarahan 
mulai timbul, sebagian mencerca sebagian lain dan keduanya saling mengangkat senjata, lalu 
ketegangan tersebut disampaikan kepada Nabi shallallahu alaihi wa salam. 

Kemudian Beliau mendatangi mereka untuk menenangkan dan melunakkan hati mereka, seraya 
bersabda: “Apakah dengan panggilan-panggilan jahiliyah, sedang aku masih berada di tengah- 
tengah kalian?.” Lalu beliau membacakan Ali Imron ayat 103 yang artinya, ‘Dan berpeganglah 
kamu semuanya kepada tali (agama) Allah secara berjama’ah, dan janganlah kamu bercerai 
berai , dan ingatlah nikmat Allah atas kamu semua ketika kamu bermusuh-musuhan maka Dia 
(Allah) menjinakkan antara hati-hati kamu maka kamu menjadi bersaudara sedangkan kamu 
diatas tepi jurang api neraka, maka Allah mendamaikan antara hati kamu. Demikianlah Allah 
menjelaskan ayat ayatnya agar kamu mendapat petunjuk”. 

Setelah itu mereka menyesal atas apa yang telah terjadi dan berdamai kembali seraya berpeluk- 
pelukan dan meletakan senjata masing-masing. 

Kaum Zionis Yahudi menghasut segelintir kaum muslim atau melancarkan ghazwul fikri (perang 
pemahaman) sehingga pemahaman segelintir kaum muslim keluar dari pemahaman jama’ah 
kaum muslim. Mereka yang terhasut sehingga pemahaman mereka menyempal atau keluar 
(kharaja) dari pemahaman jama’ah kaum muslim dan dinamakan sebagai khawarij. Khawarij 
adalah bentuk jamak (plural) dari kharij (bentuk isim fail) artinya yang keluar. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam memperingatkan kita untuk menghindari pemahaman yang 
menyempal dari jamaah muslimin dan imamnya 

Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “hendaklah kamu 

selalu bersama jamaah muslimin dan imam mereka 11 

“Aku bertanya; kalau tidak ada jamaah muslimin dan imam bagaimana ?” 

Nabi menjawab; “ hendaklah kau jauhi seluruh firqah (kelompok-kelompok pemahaman / sekte) itu, 
sekalipun kau gigit akar-akar pohon hingga kematian merenggutmu kamu harus tetap seperti itu“. 
(Riwayat Bukhari VI615-616, XIII/35. Muslim XII/135-238 Baghawi dalam Syarh Sunnah XV/14. 
Ibnu Majah no. 3979, 3981. Hakim IV/432. Abu Dawud no. 4244-4247.Baghawi XV/8-10. Ahmad 
V/386-387 dan hal. 403-404,406 dan hal. 391-399) 

Kemudian diceritakan dari Ibnu Sirin dari Abi Mas’ud, bahwa beliau mewasiatkan kepada orang 
yang bertanya kepadanya ketika ‘Utsman dibunuh, untuk berpegang teguh pada Jamaah, karena 
Allah tidak akan mengumpulkan umat Muhammad shalallahu ‘alaihi wa sallam dalam kesesatan. 
Dan dalam hadits dinyatakan bahwa ketika manusia tidak mempunyai imam, dan manusia 
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berpecah belah menjadi kelompok-kelompok maka janganlah mengikuti salah satu firqah/sekte. 
Hindarilah semua firqah/sekte itu jika kalian mampu untuk menghindari terjatuh ke dalam 
keburukan”. 

Sedangkan mereka yang menamakan dirinya kaum Syiah, mereka mengaku-aku pengikut ahlul 
bait atau mengaku-aku pengikut Imam Sayyidina Ali ra, mereka ada yang terhasut Abdullah bin 
Saba’ seorang pendeta besar Yahudi dari Yaman yang masuk Islam dengan tujuan 
menghancurkan Islam dari dalam. Pada mulanya ia benci kepada Khalifah Utsman bin Affan ra 
dan berusaha meruntuhkannya serta menggantikannya dengan Sayyidina Ali ra. 

Peristiwa pembunuhan terhadap Khalifah Utsman bin Affan ra; Mereka yang terhasut setelah 
berhasil menyebarkan berita-berita bohong dan membuat surat - surat palsu dengan memakai 
nama Khalifah Utsman ra, Sayyidina Ali ra serta nama-nama lainnya. Sehingga pada akhirnya 
mereka berhasil membunuh Khaliifah Utsman ra yang sedang berpuasa dan sedang membaca Al- 
Qur’an. Beliau tidak mau dilindungi oleh seorangpun dari kalangan para sahabat, agar tidak ada 
darah seorang muslimpun mengalir gara-gara dirinya. 

Dan mereka itulah yang telah menyebabkan terjadinya perang Jamal. Lalu ketika kedua pihak 
yang sedang bertikai sudah berdamai berkat usaha Qa’ba bin Amr; maka mereka menyulut 
kembali api peperangan di pagi harinya dan mereka membunuh Sayyidina Thalhah bin Ubaidillah 
ra, salah satu dari dari sepuluh orang yang mendapat jaminan surga. Padahal Sayyidina Thalhah 
ra ketika itu sedang berusaha meleraikan pihak-pihak yang saling bermusuhan. 

Mereka juga membunuh Sayyidina Zubair ra yang sedang melakukan Shalat sambil berdoa’ 
kepada Allah subhanahu wa ta’ala agar segera memadamkan api peperangan yang sedang 
terjadi. 

Mereka juga menghasut orang-orang agar membunuh Sayyidatuna Aisyah ra, maka akibatnya 
ratusan Sahabat terbunuh. 

Dan mereka juga membunuh Ka’ab bin Sur Al ‘Azdi yang telah mengangkat mushaf stas perintah 
Sayyidatuna Aisyah untuk menghentikan peperangan diantara mereka. 

Demikian juga provokasi keji yang telah berhasil memicu terjadinya perang Shiffin, mereka 
menghalangi sampainya berita-berita dan orang-orang yang berusaha menciptakan hubungan 
damai. Setelah berakhirnya peperangan serta diterimanya Tahkim dan setelah terbunuhnya 
beribu-ribu nyawa para Sahabat dan Tabi’in, maka terlihatlah persekongkolan para dalang 
terjadinya kekacauan ini. 

Ketika Muawiyah ra memberontak, kekhalifahan Islam terbagi dua : satu dipimpin Imam Sayyidina 
Ali ra, lainnya dibawah Muawiyah. Muawiyah adalah famili Khalifah Usman bin Affan ra, yang 
sebelumnya menjabat gubernur Damaskus, la, sebagaimana keluarga Sayyidina Utsman yang 
lain, mencurigai Sayyidina Ali terlibat komplotan pembunuh Khalifah Ustman. 

Ketika Imam Sayyidina Ali ra syahid terbunuh, terbukalah peluang bagi Muawiyah untuk menuju 
jenjang kekuasaan. Demi keutuhan umat islam, Imam Hasan ra yang menggantikan ayahandanya, 
berkompromi atau lebih tepat mengalah, dengan menyerahkan kekuasaan kepada kepada 
Muawiyah. Tapi belakangan Imam Hasan ra justru diracun hingga wafat pada tahun 50 H / 630 M; 
beliau meninggal setelah diracun istri mudanya sendiri, Ja’dah binti Al-As’as, atas hasutan 
kelompok Muawiyah, dengan janji akan mendapat hadiah 100.000 dirham. Ketika itulah banyak 
kalangan mendesak Imam Husein agar memberontak terhadap Khalifah Muawiyah. Tapi, beliau 
hanya menjawab pendek, “selama Muawiyah masih hidup, tak ada yang bisa diperbuat, karena 
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begitu kuatnya khalifah itu." 

Di lain pihak, Muawiyah tak terlalu khawatir mendengar isu pemberontakan tersebut dari Gubernur 
Hijaz, Marwan bin Hakam. la bahkan minta Marwan mendekati Imam Husein secara baik-baik. 

Pada tahun-tahun terakhir kekuasaannya sebagai Khalifah; Muawiyah merobohkan sendi-sendi 
demokrasi. Mengikuti saran Mughira, gubernur Basrah, ia mengangkat Yazid sebagai 
penggantinya. Dengan pengangkatan ini, demokrasi dalam Islam menjadi monarki, karena Yazid 
tiada lain anak Muawiyah. Tindakan itu juga melanggar perjanjian dengan Imam Hasan bahwa 
pengangkatan Khalifah harus melalui pemilihan yang demokratis. 

“Dua orang telah menimbulkan kekacauan di kalangan kaum muslimin : Amr bin Ash, yang 
menyarankan Muawiyah mengangkat Al Qur’an di ujung lembing, ketika hendak berunding dengan 
Imam Sayyidina Ali; dan Mughira, yang menyarankan agar Muawiyah mengangkat Yazid sebagai 
Khalifah. Jika tidak, tentulah akan terbentuk sebuah dewan Pemilihan" kata Imam Hasan dari 
Basrah. 

Yazid naik tahta pada bulan April 683 M ( Muawiyah wafat tahun 60 H ). para sejarawan menilai, 
Yazid ini tidak layak diangkat sebagai Khalifah. Bukan hanya terlalu mementingkan kehidupan 
duniawi, tapi juga karena dia tidak terlalu dekat dengan ulama. Namun dengan licik, ia berusaha 
memperkuat kekuasaan dengan cara minta sumpah setia dari para ulama, termasuk Imam 
Husein, yang mewarisi keshalehan dan kesatriaan ayahandanya, Imam Ali, tidak mudah dipaksa 
atau dibujuk dengan berbagai hadiah. 

Secara bersama, tiga sahabat yang cukup berpengaruh, yaitu Abdullah bin Umar, Abdurrahman 
bin Abu Bakar dan Abdullah bin Zubair, terang-terangan menolak Yazid. 

Melalui Walid bin Utba, gubernur Madinah, Yazid memerintahkannya agar menyuruh seluruh 
penduduk Madinah untuk membai’at Yazid. 

Mereka yang menolak pembai’atan Yazid, termasuk Sayyidina Husein menyingkir ke Makkah. 
Selama menetap di Makkah, Sayyidina Husein menerima kiriman surat-surat dari penduduk Kufah 
serta utusan-utusan mereka. Para utusan ini meminta kepada Sayyidina Husein agar beliau 
bersedia datang ke Kufah untuk menerima bai’at dari mereka. Karena itulah Sayyidina Husein 
bermaksud mendatangi mereka; tapi Sayyidina Abdullah bin Abbas dan Abdullah in Umar 
menasehati beliau agar tidak mendatangi mereka, karena keduanya telah mengetahui sikap 
orang-orang Kufah dan sebagian orang lraq yang suka berkhianat. Namun Sayyidina Husein ra 
berbaik sangka kepada orang-orang yang berkirim surat kepadanya, maka beliau tetap ingin 
mendatangi penduduk Kufah. 

Pada akhirnya penduduk Kufah atau para pengaku pengikut Imam Sayyidina Ali ra atau yang 
menamakan diri kaum Syiah yang membunuh Sayyidina Husein ra. 

Berikut seruan Sayyidina Husein kepada penduduk Kufah sebelum dibunuh oleh mereka. 

“Wahai orang-orang Kufah, saya tidak pernah melihat manusia lebih berkhianat daripada kalian 

semua; sungguh jelek kalian dan sungguh celaka sekali, binasalah kalian . binasalah . 

kalian telah berteriak-teriak kepada kami, lalu kamipun mendatangi kalian, lalu kalian cepat-cepat 
membai’at kami secepat lalat dan ketika kami telah berada di tempat kalian, maka kalian langsung 
bertebaran menjauhkan diri seperti laron-laron yang berhamburan. Kalian menghadapi kami 
dengan hunusan pedang layaknya musuh-musuh kami yang tidak pernah menyebarkan keadilan 
kepada kalian, padahal tidak ada dosa yang kami perbuat kepada diri kalian, ingatlah....laknat 
Allah swt pasti menimpa orang-orang yang dzolim." 
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Enam dari tujuh anak-anak Imam Husein Syahid di padang Karbala, juga istri tercintanya, Syahr 
Banu, salah seorang putri Khosru Yasdajird II dari dinasti Sasanid II, Persia ( Iran ). Empat 
putranya : Ali Al Akbar, Ali Ausath, Ali Al-Asghar, Abdullah; sedangkan tiga putrinya : Zainab, 
Sakinah dan Fatimah. Seluruh anak Husein terbunuh, kecuali Ali Ausath yang dibelakang hari 
terkenal sebagai Wali Allah, yaitu Ali Zainal Abidin bin Husein. Dialah satu-satunya keturunan 
Rasulullah SAW yang selamat dari pembantaian di Karbala. Beliaulah yang paling mengetahui 
sebab terjadinya peristiwa Karbala 

Ketika pertempuran tak seimbang itu terjadi, Ali Zainal Abidin tengah tergolek sakit di tenda. Beliau 
hanya ditunggui bibinya, Zainab binti Ali, yang dengan gigih melindunginya ketika beberapa orang 
anggota pasukan musuh menerobos masuk ke perkemahan yang hanya ditunggui kaum wanita 
dan anak-anak. 

Sayyidatuna Zainab berteriak lantang : 

“Apakah kalian tidak menyisakan satu laki-lakipun dari keluarga kami?” 

perajurit itu tertegun sebentar, kemudian berbalik arah meninggalkan tenda tersebut tanpa 

mengucapkan sepatah katapun. 

Seorang ahli sejarah (tokoh Syi’ah) yang dikenal dengan sebutan AL Ya’Ouubi, menerangkan 
dalam kitabnya sebagai berikut : Ketika Imam Ali Zainal Abidin memasuki kota kufah, beliau 
melihat orang-orang Syi’ah (Syi’ah ayahnya) menangis, beliaupun berkata kepada mereka : 
“Kalian membunuhnya tetapi kalian menangisinya. Kalianlah yang membunuhnya, lalu siapa yang 
membunuhnya kalau bukan kalian ? Kalianlah yang membunuhnnya.” Itulah keterangan ulama 
Syi’ah, mengenai kata-kata Imam Ali Zainal Abidin dalam menanggapi tangisan orang-orang 
Syi’ah, atas terbunuhnya keluarga Rasulullah saw di Karbala. 

Begitupula dengan Kaum Wahhabi adalah korban hasutan atau korban ghazwul fikri (perang 
pemahaman) dari kaum Zionis Yahudi. 

Salah satu contoh penghasutnya adalah perwira Yahudi Inggris bernama Edward Terrence 
Lawrence yang dikenal oleh ulama jazirah Arab sebagai Laurens Of Arabian. Laurens menyelidiki 
dimana letak kekuatan umat Islam dan berkesimpulan bahwa kekuatan umat Islam terletak 
kepada ketaatan dengan mazhab (bermazhab) dan istiqomah mengikuti tharikat-tharikat tasawuf. 
Laurens mengupah ulama-ulama yang anti tharikat dan anti mazhab untuk menulis buku buku 
yang menyerang tharikat dan mazhab. Buku tersebut diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa 
dan dibiayai oleh pihak orientalis. 

Mereka yang terhasut lebih memilih mengikuti pemahaman ulama yang mengaku-aku mengikuti 
pemahaman Salaf yang Sholeh namun tidak bertalaqqi (mengaji) dengan Salaf yang Sholeh. 

Mereka meninggalkan pemahaman Imam Mazhab yang empat yang telah disepakati oleh jumhur 
ulama sejak dahulu sampai sekarang sebagai pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid 
Mutlak). Imam Mazhab yang empat bertalaqqi (mengaji) langsung dengan Salaf yang sholeh. 
Imam Mazhab yang empat melihat langsung penerapan, perbuatan serta contoh nyata, jalan atau 
cara (manhaj) beribadah dari Salaf yang sholeh dan membukukannya dalam kitab-kitab mereka. 
Kesimpulannya kaum Syiah yang dikenal membenci para Sahabat selain Imam Sayyidina Ali ra 
dan kaum Wahhabi yang mengikuti pemahaman Muhummad bin Abdul Wahhab dan Ibnu 
Taimiyyah adalah sama - sama korban hasutan atau korban ghazwul fikri dari kaum Zionis Yahudi. 

Begitupula kaum Sekulerisme, Pluralisme, Liberalisme, telah dikeluarkan fatwa oleh Majelis Ulama 
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Indonesia No: 7/MUNAS VII/MUI/ll/2005 bahwa pemahaman kaum tersebut bertentangan dengan 
ajaran agama Islam. Kaum Sekulerisme, Pluralisme, Liberalisme juga adalah korban hasutan atau 
korban ghazwul fikri dari kaum Zionis Yahudi. Mereka umumnya mendapatkan hasutan ketika 
mereka belajar agama ke "barat" seperti ke negara Amerika 

Kaum Zionis Yahudi "mengarahkan” kaum Syiah sebagai musuh bagi mereka dengan tujuan 
sebagai alasan untuk membunuh kaum muslim. 

Kaum Zionis Yahudi "mengarahkan ” kaum wahhabi sebagai sahabat bagi mereka dengan tujuan 
untuk melancarkan atau tidak menghalangi kaum Zionis Yahudi untuk membunuh kaum muslim. 

Penguasa negeri kaum Wahhabi yakni penguasa kerajaan dinasti Saudi pada hakikatnya 
membantu secara tidak langsung Amerika yang dibelakangnya kaum Zionis Yahudi untuk membeli 
peluru-peluru untuk membunuh kaum muslim diperbagai belahan dunia. Bantuan tersebut didapati 
dari hasil pertambangan negara pemerintahan kerajaan dinasti Saudi. Bantuan-bantuan lainnya 
diperoleh Amerika dari penguasa-penguasa negeri yang muslim lainnya seperti dari penguasa 
negara kita sendiri yang diperoleh dari hasil tambang minyak bumi dan tamban-tambang lain 
seperti di freeport dll. 

Salah satu tanda akhir zaman adalah sebagaimana yang disampaikan hadits berikut 
Dari Ibnu Umar Ra. ia berkata: “Pada satu ketika dibawa ke hadapan Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi 
wa Sallam sepotong emas. Emas itu adalah emas zakat yang pertama sekali dibawa oleh Bani 
Sulaim dari pertambangan mereka. Maka sahabat berkata: “ Hai Rasulullah! Emas ini adalah hasil 
dari tambang kita". Lalu Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam menjawab, “Nanti kamu akan dapati 
banyak tambang-tambang, dan yang akan menguasainya adalah orang-orang jahat. (HR. Baihaqi) 
Diriwayatkan hadits dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “ Demi 
Allah, kalian tidak akan masuk surga hingga kalian beriman. Belum sempurna keimanan kalian 
hingga kalian saling mencintai." (HR Muslim) 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “ Kamu akan melihat orang-orang mukmin dalam 
hal saling mengasihi, mencintai, dan menyayangi bagaikan satu tubuh. Apabila ada salah satu 
anggota tubuh yang sakit, maka seluruh tubuhnya akan ikut terjaga dan panas (turut merasakan 
sakitnya)" (HR Bukhari 5552) (HR Muslim4685) 

Ketika kaum muslim di suatu negara diperangi oleh kaum Zionis Yahudi maka sebaiknya semua 
penguasa negeri yang mengaku muslim merasakan sebagai keadaan perang juga sehingga dapat 
menghentikan segala bentuk kerjasama yang dapat memberikan kekuatan finansial bagi kaum 
Zionis Yahudi. 

Kaum Zionis Yahudi “mengarahkan” Osama bin Laden dengan peristiwa WTC 11 September 
menjadikan alasan bagi kaum Zionis Yahudi untuk melakukan penyerangan dan penjajahan 
terselubung terhadap Irak, Afghanistan dll dengan alasan menumpas terorisme dan dengan 
alasan tersebut mereka dapat membunuh kaum muslim di Irak dan Afghanistan baik dengan 
tangan mereka langsung atau melalui tangan kaum muslim yang berselisih yang pada hakikatnya 
karena termakan hasutan kaum Zionis Yahudi. 

Kaum Zionis Yahudi diduga “mengarahkan” tragedi bom bali, menjadikan alasan untuk 
membentuk densus 88 (rakyat Indonesia) sehingga mereka melakukan pembunuhan terhadap 
beberapa orang muslim (rakyat Indonesia) tanpa memandang hak-hak mereka dengan alasan 
menumpas terorisme. 

Begitupula tragedi di Somalia sebagaimana yang telah disampaikan dalam tulisan pada http:// 
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mutiarazuhud.wordpress.com/2011/08/29/belaiar-dari-somalia/ maupun di Palestina, Irak, 
Afghanistan dan di Suriah pada akhir-akhir ini pada hakikatnya adalah akibat hasutan atau 
ghazwul fikri (perang pemahaman) dari kaum Zionis Yahudi. 

Insyaallah tragedi tersebut tidak akan terjadi, jika mereka mau menjalankan tasawuf dengan 
minimal mengingat perkataan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, “jika kamu tidak melihat-Nya 
maka sesungguhnya Dia melihatmu’ (HR Muslim 11) 

Jika berkeyakinan selalu diawasi/dilihat oleh Allah Azza wa Jalla maka tentulah tidak akan 
membunuh manusia yang telah bersayahadat walaupun berbeda pemahamannya. 

Bahkan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam melarang untuk membunuh manusia yang baru saja 
bersyahadat apalagi membunuh manusia yang telah bersyahadat, muslim yang taat, taat 
mengerjakan sholat, zakat, puasa, bahkan telah melaksanakan ibadah haji, mereka melaksakan 
kewajiban-kewajiban yang ditetapkan Allah, menjauhi hal-hal yang diharamkan-Nya, menyebarkan 
dakwah, mendirikan masjid, dan menegakkan syi’ar-syi’ar-Nya 

Rasulullah lalu bertanya: ‘Kenapa kamu membunuh orang yang telah mengucapkan Laa llaaha 
lllaahu? ‘ Aku menjawab, Wahai Rasulullah! Sesungguhnya lelaki itu mengucap demikian karena 
takutkan ayunan pedang. Rasulullah bertanya lagi: Sudahkah kamu membelah dadanya sehingga 
kamu tahu dia benar-benar mengucapkan Kalimah Syahadat atau tidak? Rasulullah terus 
mengulangi pertanyaan itu kepadaku hingga menyebabkan aku berandai-andai bahwa aku baru 
masuk Islam saat itu. (HR Muslim 140) 

Dia berkata, ‘Dan kami saat itu diberitahukan peristiwa Usamah bin Zaid, yang mana ketika dia 
telah mengangkat pedangnya, tiba-tiba orang musyrik itu mengucap, ‘Tidak ada tuhan (yang 
berhak disembah) kecuali Allah’, namun dia tetap saja membunuhnya. Maka Basyir pun 
mendatangi Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam untuk mengadukan dan menanyakan hal itu kepada 
beliau. Dia menceritakannya kepada beliau dan apa yang diperbuat oleh lelaki tadi. Maka beliau 
pun memanggil Usamah dan menanyainya, ‘Kenapa kamu membunuhnya? ‘ Dia menjawab, 
‘Wahai Rasulullah, dia telah melukai kaum muslimin, dia telah membunuh si fulan dan si fulan, dan 
dia menyebutkan sebuah nama kepadanya, dan sungguh telah menyimpan dendam terhadapnya, 
namun ketika dia melihat pedangku ini, dia mengucap, Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) 
kecuali Allah’. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bertanya lagi: ‘Apakah kamu yang telah 
membunuhnya? ‘ Dia menjawabnya, ‘Ya.’ Beliau bertanya lagi: ‘Lalu apa yang hendak kamu 
perbuat dengan kalimat, Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) kecuali Allah’, jika di hari 
kiamat kelak ia datang (untuk minta pertanggung jawaban) pada hari kiamat nanti? ‘ (HR Muslim 
142) 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1277. Tanggapan Habib Muhammad Rizieq Shihab 
terhadap Wahhabi dan Syiah 

Tanggapan Habib Muhammad Rizieq Shihab terhadap Wahhabi yang diwakilkan terhadap 
pemahaman Ustadz Yazid Jawaz 

http://www.youtube.com/watch?v=hlCdzVo8Ueo 
http://www.voutube.com/watch?v=DZdiU2H6hpA 
Berikut kutipan transkrip dari video yang pertama 
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* awal kutipan **** 

Sampai hari ini ditengah-tengah kita masih saja terjadi sesama umat Islam saling menghujat, 
saling menyesatkan dan saling mengkafirkan. 

Bahkan ironisnya yang sesat dianggap perbedaan biasa, yang perbedaan biasa dianggap 
sesat. Terbolak balik. 

Hal ini kalau dibiarkan akan menjadi bibit permusuhan dan perpecahan. 

Jadi jangan mimpi kita bisa bersaudara kalau kita satu sama lainnya saling mengkafirkan. 
Jangan mimpi kalau kita bersaudara kalau kita satu sama lainnya saling menyesatkan. 
Mustahil kita bisa bersaudara kalau antara kita satu sama lainnya saling menghujat, saling 
menyesatkan, saling mengkafirkan. Ini musibah bagi umat Islam. Innalillahi wa inailahi roji'un. 

Karena itu saya sangat prihatin terbit sebuah buku dengan judul "Mulia dengan manhaj salaf". 
Judulnya bagus betul. Diterbitkan oleh pustaka At Taqwa, Yang menulis Yazid bin Abdul Qodir. 

Kenapa saya prihatin dengan kehadiran buku ini. Kalau kita buka pada bab yang ketigabelas 
yaitu bab yang terakhir. Disini penulis menyebutkan firqoh-firqoh sesat dan menyesatkan. 
Yang nomor delapan disebutkan Asy'ariah. Yang nomor sembilan disebut Maturidiyah. 
Kemudian yang nomor empat belas atau yang nomor tiga belas Shufiyah, ahli tasawuf. Yang 
nomor empat belas Jama'ah Tabligh. Yang nomor lima belas Ikhwanul Muslimin. Yang nomor 
tujuh belas Hizbut Tahrir. dan nomor dua puluh tujuhnya Jaringan Islam Liberal. 

Jadi Asy'ariyah, Maturidiyah, ini yang merupakan representatif, mewakili Ahlussunnah wal 
Jama'ah dimasukkan dalam satu kelompok dengan kalangan liberal yang notabene sesat 
menyesatkan. 

Bahkan dengan mudahnya dia katakan Jama'ah Tabligh dan Ikhwanul Muslimin juga masuk 
firqoh sesat. Apakah yang semacam ini tidak memecah belah umat ? 

Jadi kalau penulis ini ingin menyebarluaskan pahamnya, silahkan itu urusan dia. Kalau dia 
meyakini akidah yang dipercayainya merupakan aqidah yang benar, ttu urusan dia. Kalau dia 
merasa pendapatnya adalah pendapat yang paling benar, itu urusan dia. Tapi kalau dia 
mengkafirkan kelompok-kelompok umat Islam dari saudara-saudara kaum musliminnya dia 
tidak punya hak. 

Buku-buku semacam ini memecah belah umat. Kalau pengarang ini merasa bahwa Wahhabi 
adalah ajaran yang paling benar, silahkan. Dia menamakan dirinya pengikut Salafi atau di 
Indonesia lebih dikenal dengan nama istilah Wahhabi. Kalau dia merasa Salafi Wahhabi paling 
benar, hak dia. Kalau dia merasa paling suci, hak dia. Kalau dia merasa paling lurus, hak dia. 
Tapi dia tidak punya hak untuk sesat menyesatkan, kafir mengkafirkan sesama umat Islam. 

Apalagi umat Islam dari kalangan Asy'ari dan Maturidi yang sudah 1200 tahun lebih secara 
representatif mewakili Ahlussunnah wal Jama'ah. Wahhabi baru lahir kemarin, terus ingin 
mengkafirkan ASy'ari. Memang selama ini 1000 tahun yang disebut Ahlussunnah itu siapa? 
1000 tahun lebih yang disebut Ahlussunnah itu adalah Asy'ari dan Maturidi. Wahhabi tidak 
masuk daftar. Baru muncul belakangan, sudah ingin sesat menyesatkan umat Islam yang tidak 
sepakat dengan mereka. Innalillahi wainailahi rojiun. 

Anda perlu ketahui kalau kelompok Wahabi merasa akidah yang diajarkan oleh Imam Ahmad 
bin Hanbal yang terbaik, itu hak mereka. Tapi mereka harus tahu bahwa ulama-ulama dari 
Mazhab Syafi'i dan Maliki, mayoritas mereka mengikuti akidah Asy'ariah dan ulama-ulama dari 
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mazhab Hanafi, mayoritas mereka mengikuti akidah Maturidiah. 

Jadi kalau mereka mengkafirkan atau menyesatkan Asy'ariah dan Maturidiah berarti ulama- 
ulama yang jumlahnya ratusan ribu bahkan juta'an orang semenjak mazhab-mazhab itu lahir 
sampai saat ini berarti ulama-ulama mazhab Syafi'i, Mazhab Maliki, Mazhab Hanafi semuanya 
sesat, kafir. Innalillahi wainnailahi roji'un. 

Tidak boleh begitu. Kita ingin berikan nasehat kepada penulis buku ini atau yang 
menerbitkannya atau yang mendukung daripada penyebarluasannya. Ittaqullah, takutlah 
kepada Allah. 

Jangan sembarangan mengkafirkan saudara-saudaramu. Tidak boleh kita sembarangan 
mengkafirkan Ahli Kiblat, tidak boleh saudara, kita hanya boleh mengkafirkan yang sudah 
nyata-nyata kafir. 

***** akhir kutipan ***** 

Tanggapan Habib Muhammad Rizieq Shihab terhadap Syiah 

***** awal kutipan ***** 

Pandangan Anda tentang Syiah di Indonesia? 

Kalau yang saya lihat selama ini, hubungan saya baik dengan kawan-kawan Syiah di 
Indonesia. Apa yang saya sampaikan ke Anda sekarang ini juga sudah saya sampaikan 
kepada mereka. Contohnya kepada Ustad Hassan Daliel, saya katakan, “Bib (habib—red), 
kenapa kita bisa jalan bareng? Karena saya belum pernah mendengar Anda mencaci-maki 
sahabat. Nah, ini perlu dijaga. Yang saya dengar kritik antum juga sopan. Tapi kalau suatu 
saat saya mengkafirkan Anda dan Anda maki-maki sahabat, kita bisa musuhan.” Ini sebagai 
gambaran umum dari apa yang saya terima dari Ustadz Hassan Daliel, Ustadz Othman 
Shihab, Ustadz Agus Abubakar, Ustadz Husein Shahab, Ustadz Zein Alhadi, dan banyak lagi 
ustadz-ustadz Syiah yang tidak perlu saya sebutkan satu persatu. Saya belum pernah 
mendengar ungkapan jelek dari mulut-mulut mereka. Yang saya tahu mereka adil, berilmu, 
berakal, dan beradab. Mudah-mudahan hubungan ini bisa dipertahankan. Bahkan bukan 
hanya itu, saya berharap orang-orang seperti mereka mampu tampil ke depan mendorong 
orang-orang Syiah yang di bawah atau junior-junior mereka agar tidak mencaci-maki sahabat 
nabi. Sebab, ada satu saja Syiah yang mencaci-maki sahabat, nanti orang-orang Sunni yang 
tidak paham akan menggeneralisasi bahwa Syiah memang seperti itu. Orang awam kan 
mudah menggeneralisasi. Iran dikenal sebagai negara yang paling banyak membantu 
perjuangan Hamas dan rakyat Palestina yang notabene Sunni. 

Apakah kenyataan ini tidak bisa dijadikan momentum persatuan Sunni-Syiah? 

Iya, betul itu. Itu hal yang saya sangat catat. Waktu saya ke Iran kemarin, Khaled Mishal 
(Ketua Depatemen Politik Hamas—red) baru saja pulang dari Iran, tempat yang sama dengan 
yang kita datangi. 

Jadi, hubungan Hamas dan Hizbullah yang saling topang dan bantu seharusnya menjadi potret 
bagi persatuan umat. Mereka tetap pada pendapatnya masing-masing. Tapi pada saat 
mempunyai musuh bersama yang bernama Israel dan Amerika, kekafiran dan kezaliman, 
Hamas-Hizbullah bisa duduk dan jalan bersama. Kita juga bisa melihat hubungan erat antara 
Hasan Nasrullah (Sekjen Hizbullah—red) yang Syiah dengan Fathi Yakan (tokoh Ikhwanul 
Muslimin di Lebanon) yang Sunni. Bahkan Nasrullah ngomong secara terbuka bahwa Fathi 
Yakan-lah yang pantas menggantikan Siniora. Inilah potret positif yang luar biasa di zaman 
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modern ini. 

Di sisi lain, kita juga sedih bagaimana Syiah dan Sunni di Irak begitu gampang diadu domba. 
Ini jelas permainan pihak ketiga. Dia (pihak ketiga—red) meledakkan masjid Syiah dan 
menuding Sunni, dan kemudian meledakkan masjid Sunni dan menuding Syiah. 

Saya berharap kita bisa mengembangkan potret Sunni-Syiah yang pertama. Potret yang kedua 
harus dihentikan segera. Sekarang di mana-mana semakin transparan adu dombanya, seperti 
di Irak dan Pakistan. Karena Syiah di Indonesia tidak besar, maka (adu domba itu—red) belum 
terasa. Tapi di beberapa tempat adu-domba ini jelas berhasil. 

Syiah bukan barang baru di Indonesia. Menurut Sejarahwan, Syiah datang dari Gujarat dan 
Persia. Setidaknya budaya Persia cukup dikenal dalam tradisi keberagamaan di Indonesia. 
Apakah ini bisa jadi salah satu faktor pemersatu Sunni-Syiah? 

Iya, itu bisa jadi faktor. Tapi, tetap faktor utamanya adalah masalah jiwa besar dan akhlak yang 
baik. Orang Syiah yang berilmu dan berakhlak tidak akan mungkin dari mulutnya keluar caci- 
maki kepada umat lain. Tidak ada. Saya kenal ulama-ulama Syiah yang berakhlak dan berilmu. 
Tidak ada keluar kata-kata kotor dari mulut mereka. Jadi, bila ada aktivis-aktivis Syiah yang 
mengeluarkan kata-kata kotor tentang sahabat, saya jadi heran, mereka itu ngikutin siapa? 
Jadi, semua kembali ke hati, yang gambarannya bisa dilihat dari mulut. Bila mulutnya sudah 
penuh umpatan dan caci-maki, pasti hatinya sudah jelek. Kalau hatinya baik, dia bisa 
menghargai orang. Dia bisa mengetahui dan menahan ucapannya yang bisa menyinggung 
saudaranya. Bila ingin menyampaikan kebenaran, ia menyampaikannya dengan santun. 
Bahkan bila kita berhadapan dengan orang kafir, meski mungkin hatinya mencaci-maki Islam, 
yang menyampaikan kritiknya dengan sopan, kita mesti menjawabnya. Nabi dulu juga 
berdialog dengan orang musyrik, kafir, Nasrani, dan Yahudi. Itu contoh bagi kita. 

Bagaimana dengan fatwa MUI yang menyesatkan Syiah? 

Begini, kita tidak bisa menggeneralisasi semua Syiah sesat atau semua Syiah tidak sesat. 
Sebab orang Syiah pun merngakui bahwa di internal Syiah pun terdapat macam-macam 
golongan, dan di dalamnya ada pula yang sesat, yakni yang menuhankan Ali, meyakini Jibril 
salah menyampaikan risalah, dan al-Quran yang seharusnya lebih tebal daripada sekarang. Itu 
ada dan diakui oleh Syiah mainstream. Dalam hal ini, yang dimaksudkan dengan fatwa MUI 
tadi adalah Syiah yang semacam itu. 

Yang perlu disadari betul oleh Syiah adalah bahwa Ahlusunah punya sikap tegas soal sahabat. 
Bagi Sunni, siapa pun yang mencaci-maki dan apalagi mengkafirkan sahabat akan dikatakan 
sesat. Ini kunci. 

Oleh karena itu, untuk mengambil jalan tengah, Syiah harus menahan diri dari mencaci-maki 
dan mengkafirkan sahabat. Ajaklah Sunni berdialog, seperti yang dilakukan kelompok Zaidiyah 
yang masih bagian dari Syiah. Kenapa Sunni dan Zaidiyah bisa akrab? Bahkan, kitab-kitab 
Zaidiyah, seperti Subulus Salam dan Naylul Awthar, dipakai di pondok-pondok (pesantren— 
red) Sunni. 

Jadi, yang dikafirkan MUI tanpa ragu-ragu adalah Syiah yang mengkafirkan sahabat, yang 
meyakini al-Quran berubah, atau yang menganggap Ali lebih afdhal daripada Muhammad. 
Sekarang tinggal Syiah Indonesia introspeksi diri, apakah mereka masuk ke dalam ciri-ciri 
yang disesatkan MUI? Kalau tidak masuk dalam kelompok tersebut, tidak perlu gerah dengan 
fatwa itu. Saya sendiri lebih suka MUI membuka dialog. Hendaknya MUI mengundang tokoh- 
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tokoh Syiah Indonesia untuk klarifikasi seperti apakah Syiah mereka itu. 

Sekali lagi, saya berpendapat, kita tidak bisa mengeneralisasi Syiah. Sebab, Syiah itu macam- 
macam: ada yang moderat, konservatif, ekstrem, dan bahkan ada yang kafir. Bahkan, 
Muhammad Jawad Mughniyah (ulama Syiah Lebanon—red) dalam al-Fiqhu ‘ala al-Mazhahib 
al-Khamsah mengatakan bahwa Syiah ghulat adalah kafir. Katanya, gara-gara ghulat, kami, 
Syiah Ja’fariyah, yang moderat jadi tertuduh. Waktu di Qum, saya melihat aparat menggerebek 
majelis Syiah Alawiyah, yang menuhankan Ali. Artinya, yang mengkafirkan Syiah ghulat bukan 
hanya MUI, bahkan ulama Syiah pun mengkafirkannya. Jadi kita perlu memahami konteks 
fatwa MUI tersebut. 

Bagaimana relasi dengan kelompok Islam lain yang anti-tradisi? 

Saya bergaul dengan berbagai macam kelompok. Dengan Ustad Abubakar Baasyir, saya 
sudah seperti keluarga. Saya anggap dia itu orang tua dan kawan. Meskipun orang tahu 
bahwa kita berdua punya pandangan yang berbeda tentang tradisi. Beliau orang yang arif. 
Beliau tetap punya pendapat dan dalil tetapi tidak menyerang kita. Saya bisa duduk dan 
diskusi bersama. Ada urusan umat yang lebih besar daripada sekedar kebolehan dan 
keharaman tahlil. Ada prioritas. 

Kadang-kadang kita juga bicara tentang persoalan furu’, tetapi sifatnya ringan saja. Misalnya, 
waktu sama-sama di Lapas Salemba, kita sempat bicara tentang qunut subuh. Saya qunut 
karena ikut mazhab Syafi’i. Beliau tidak pakai qunut. Suatu kali beliau bilang dapat dalil bahwa 
Ibnu Abbas juga pakai qunut. Artinya, beliau juga mengkaji tetapi pembicaraannya ringan dan 
tetap saling menghormati. 

Kenapa bisa demikian? Karena kita bisa berjiwa besar dan berlapang dada. Kalau mereka 
tidak menyerang kita, kita juga tidak boleh menyerang mereka. Kalau sekedar kritik dengan 
ilmu dan adab, ya...boleh saja dan itu juga perlu dijawab dengan cara yang serupa. 

Tidak bisa kita identikkan tegas dengan ekstrem sehingga membenci segala macam tradisi. 
Kalau Salafi mengkritik dengan baik-baik, kita juga akan menjawabnya dengan baik-baik. Tapi, 
kalau ada orang-orang yang mudah memusyrikkan dan mengkafirkan orang-orang yang 
tawasul dan tabaruk, maka sesungguhnya mereka tidak bisa membedakan antara 
kemungkaran yang disepakati, yang memang harus dilawan dengan tegas, dan bagian-bagian 
yang tidak disepakati perihal mungkar tidaknya. Ini adalah persoalan khilafiyah. Sikap 
terhadapnya berbeda. 

***** akhir kutipan ***** 

Kami (penulis) hanya menyampaikan dan mengingatkan bahwa kaum Syiah, khususnya mereka 
yang membenci para Sahabat dan kaum Wahhabi yang mengikuti pemahaman Muhummad bin 
Abdul Wahhab dan Ibnu Taimiyyah adalah sama - sama korban hasutan atau korban ghazwul fikri 
dari kaum Zionis Yahudi. 

Tragedi di Darul Hadits Dammaj Yaman adalah contoh nyata akibat hasutan atau ghazwul fikri 
yang dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi. Majalah Dakwah Islam “Cahaya Nabawiy” Edisi no 
101, Januari 2012 memuat topik utama berjudul “SYIAH-WAHABI: Dua seteru abadi” , Berikut 
sedikit kutipannya, 

**** awal kutipan **** 

“Sebenarnya ada fakta lain yang luput dari pemberitaan media dalam tragedi itu. Peristiwa itu 
bermula dari tertangkapnya mata-mata utusan Darul Hadits oleh orang-orang suku Hutsi yang 
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menganut Syiah. Selama beberapa lama Darul Hadits memang mengirim mata-mata untuk 
mengamati kesaharian warga Syiah. Suku Hutsi merasa kehormatan mereka terusik dengan 
keberadaan mata-mat ini. Kehormatan adalah masalah besar bagi suku-suku di Jazirah Arab. 
Tak ayal, suku Hutsi pun menyerbu Darul Hadits sebagai ungkapan amarah mereka. Selama 
beberapa hari Darul Hadits dikepung orang-orang Hutsi yang kebanyakan tergabung dalam 
milisi pemberontak““Dua warga Indonesia tewas dalam baku tembak, sementara yang lainnya 
bersembunyi di kampus. Anehnya, meskipun beberapa kali dibujuk, para mahasiswa tetap tak 
mau dievakuasi pihak kedutaan. Mereka berdalih bahwa diri mereka sedang berjihad melawan 
musuh. Doktrin yang ditanamkan kepada mahasiswa Darul Hadits cukup, sangar yakni, “Jihad 
terhadap syiah rafidah al-Houtsi" 

***** akhir kutipan ***** 

Ironis sekali, kedua sekte masing-masing merasa berjihad dan memerangi sesama manusia yang 
telah bersyahadat. 

Begitupula dengan yang disampaikan oleh ulama-ulama abad 12 Hijriah sebagai berikut 
Ulama madzhab Hanbali, al-lmam Muhammad bin Abdullah bin Humaid al-Najdi dalam kitabnya 
al-Suhub al-Wabilah ‘ala Dharaih al-Hanabilah ketika menulis biografi Syaikh Abdul Wahhab, ayah 
pendiri Wahhabi, menuliskan sebagai berikut: Demikian pula putra beliau, Syaikh Sulaiman (kakak 
Muhammad bin Abdul Wahhab), juga menentang terhadap dakwahnya dan membantahnya 
dengan bantahan yang baik berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an dan hadits-hadits Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam. Syaikh Sulaiman menamakan bantahannya dengan judul Fashl al-Khithab fi al- 
Radd ‘ala Muhammad bin Abdul Wahhab. Allah telah menyelamatkan Syaikh Sulaiman dari 
keburukan dan tipu daya adiknya meskipun ia sering melakukan serangan besar yang mengerikan 
terhadap orang-orang yang jauh darinya. Karena setiap ada orang yang menentangnya, dan 
membantahnya, lalu ia tidak mampu membunuhnya secara terang-terangan, maka ia akan 
mengirim orang yang akan menculik dari tempat tidurnya atau di pasar pada malam hari karena 
pendapatnya yang mengkafirkan dan menghalalkan membunuh orang yang menyelisihinya.” (Ibn 
Humaid al-Najdi, al-Suhub al-Wabilah ‘ala Dharaih al-Hanabilah, hal. 275). “ 

Ulama madzhab Hanafi, al-lmam Muhammad Amin Afandi yang populer dengan sebutan Ibn 
Abidin, juga berkata dalam kitabnya, Hasyiyah Radd al-Muhtar sebagai berikut: “Keterangan 
tentang pengikut Muhammad bin Abdul Wahhab, kaum Khawarij pada masa kita. Sebagaimana 
terjadi pada masa kita, pada pengikut Ibn Abdil Wahhab yang keluar dari Najd dan berupaya keras 
menguasai dua tanah suci. Mereka mengikuti madzhab Hanabilah. Akan tetapi mereka meyakini 
bahwa mereka saja kaum Muslimin, sedangkan orang yang berbeda dengan keyakinan mereka 
adalah orang-orang musyrik. Dan oleh sebab itu mereka menghalalkan membunuh Ahlussunnah 
dan para ulamanya sampai akhirnya Allah memecah kekuatan mereka, merusak negeri mereka 
dan dikuasai oleh tentara kaum Muslimin pada tahun 1233 H.” (Ibn Abidin, Hasyiyah Radd al- 
Muhtar ‘ala al-Durr al-Mukhtar, juz 4, hal. 262). 

Ulama madzhab al-Maliki, al-lmam Ahmad bin Muhammad al-Shawi al-Maliki, ulama terkemuka 
abad 12 Hijriah dan semasa dengan pendiri Wahhabi, berkata dalam Hasyiyah ‘ala Tafsir al- 
Jalalain sebagai berikut: “Ayat ini turun mengenai orang-orang Khawarij, yaitu mereka yang 
mendistorsi penafsiran al-Qur’an dan Sunnah, dan oleh sebab itu mereka menghalalkan darah 
dan harta benda kaum Muslimin sebagaimana yang terjadi dewasa ini pada golongan mereka, 
yaitu kelompok di negeri Hijaz yang disebut dengan aliran Wahhabiyah, mereka menyangka 
bahwa mereka akan memperoleh sesuatu (manfaat), padahal merekalah orang-orang 
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pendusta.” (Hasyiyah al-Shawi ‘ala Tafsir al-Jalalain, juz 3, hal. 307). 

Begitu pula dapat kita ketahui dari informasi yang disampaikan dalam tulisan pada http:// 
www.aswaia-nu.com/2010/01/dialoq-svaikh-al-svanqithi-vs-wahhabi 20.html atau pada 
www.fb.com/photo.php? 

fbid=220630637981571 &set=a.220630511314917.56251.100001039095629 

Dari kekejaman mereka telah menjelaskan bahwa mereka bukanlah mengikuti Salaf yang sholeh 

karena mereka bertentangan dengan sabda Rasulullah shallallahu alaihi wasallam yang artinya, 

“mencela seorang muslim adalah kefasikan, dan membunuhnya adalah kekufuran”. (HR Muslim 

97) 

Kaum Zionis Yahudi "mengarahkan” kaum Syiah yang membenci para Sahabat, sebagai "musuh" 
bagi kaum Zionis Yahudi dengan tujuan sebagai alasan untuk membunuh kaum muslim. 

Kaum Zionis Yahudi "mengarahkan ” kaum wahhabi sebagai "sahabat" bagi kaum Zionis Yahudi 
dengan tujuan untuk melancarkan atau tidak menghalangi kaum Zionis Yahudi untuk membunuh 
kaum muslim. 

Amerika yang merupakan sosok representatif dari kaum Zionis Yahudi, sebagaimana sutradara 
film Holywood, membutuhkan sosok "musuh" dan "sahabat" untuk mencitrakan diri mereka 
sebagai hero, pahlawan bagi manusia di muka bumi. Istilah orang periklanan, "nggak ada loe 
nggak rame". 

Pengarahan, pengaturan atau "Getting things done through other people" yang dilakukan oleh 
Amerika bertujuan untuk melaksacanakan cita-cita mereka yang dinamakan "The New World 
Order", NWO, tatanan dunia baru. Dunia dalam tatanan atau pengaturan Amerika yang 
dibelakangnya kaum Zionis Yahudi, sebagai pemimpin manusia di muka bumi. 

Dengan penguasaan mereka dalam militer, farmasi dan bidang-bidang lainnya, mereka merasa 
berhak menentukan mana manusia yang berhak hidup maupun mati. Hal ini telah mereka 
perlihatkan ketika mereka melenyapkan ras suku Indian dari benua Amerika. Ditengarai Amerika 
melakukan pemusnahan masai dan perang biologi melalui penyebaran kuman-kuman dan 
penyakit-penyakit terhadap penduduk asli, suku Indian. 

Beberapa data yang tertuang dalam The Atlas of the North American Indian, and the Conspiracy 
of Pontiac and the Indian War after the Conquest of Canada, menunjukkan bahwaJenderal 
Amherts, telah “menyetujui’ pendistribusian selimut dan sapu tangan yang telah terkontaminasi 
bibit cacar untuk digunakan sebagai alat perang wabah penyakit terhadap Indian Amerika. Bahkan 
ada bukti tertulis berupa surat yang ditulis sendiri oleh Jeffrey Amherst. Dalam suratnya kepada 
Kolonel Henry Bouquet, Komandan angkatan bersenjata Inggris, Jenderal Amherts bertanya : 
“Tidak bisakah diatur suatu cara bagi pengiriman bibit campak kepada suku-suku Indian yang 
tidak menyenangkan itu? Dalam hal ini kita harus menggunakan berbagai strategi untuk dapat 
mengurangi jumlah mereka .” Bouquet menjawab, "Saya akan mencoba untuk menularkan 
penyakit tersebut kepada mereka melalui selimut-selimut yang akan jatuh ke tangan mereka dan 
berusaha semaksimal mungkin untuk tidak ikut tertular.”. 

Bagi kaum Zionis, manusia yang paling pandai atau paling unggul adalah Tuhan dan berhak 
memimpin serta mengatur kehidupan seluruh manusia di muka bumi. Bagi mereka Tuhan kaum 
beragama hanyalah persepsi akal manusia belaka. Naudzubillah min zalik. 

Penguasa negeri kaum Wahhabi, kaum beragama yakni penguasa kerajaan dinasti Saudi pada 
hakikatnya membantu secara tidak langsung Amerika yang dibelakangnya kaum Zionis Yahudi 
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untuk membeli peluru-peluru untuk membunuh kaum muslim diperbagai belahan dunia. Bantuan 
tersebut didapati dari hasil pertambangan negara pemerintahan kerajaan dinasti Saudi. Bantuan- 
bantuan lainnya diperoleh Amerika dari penguasa-penguasa negeri yang muslim lainnya seperti 
dari penguasa negara kita sendiri yang diperoleh dari hasil tambang minyak bumi dan tamban- 
tambang lain seperti di freeport dll. 

Salah satu tanda akhir zaman adalah sebagaimana yang disampaikan hadits berikut 
Dari Ibnu Umar Ra. ia berkata: “Pada satu ketika dibawa ke hadapan Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi 
wa Sallam sepotong emas. Emas itu adalah emas zakat yang pertama sekali dibawa oleh Bani 
Sulaim dari pertambangan mereka. Maka sahabat berkata: “Hai Rasulullah! Emas ini adalah hasil 
dari tambang kita”. Lalu Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam menjawab, “Nanti kamu akan dapati 
banyak tambang-tambang, dan yang akan menguasainya adalah orang-orang jahat. (HR. Baihaqi) 
Diriwayatkan hadits dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Demi 
Allah, kalian tidak akan masuk surga hingga kalian beriman. Belum sempurna keimanan kalian 
hingga kalian saling mencintai.” (HR Muslim) 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Kamu akan melihat orang-orang mukmin dalam 
hal saling mengasihi, mencintai, dan menyayangi bagaikan satu tubuh. Apabila ada salah satu 
anggota tubuh yang sakit, maka seluruh tubuhnya akan ikut terjaga dan panas (turut merasakan 
sakitnya).” (HR Bukhari 5552) (HR Muslim 4685) 

Ketika kaum muslim di suatu negara diperangi oleh kaum Zionis Yahudi maka sebaiknya semua 
penguasa negeri yang mengaku muslim merasakan sebagai keadaan perang juga sehingga dapat 
menghentikan segala bentuk kerjasama yang dapat memberikan kekuatan finansial bagi kaum 
Zionis Yahudi. 

Kaum Zionis Yahudi “mengarahkan” Osama bin Laden dengan peristiwa WTC 11 September 
menjadikan alasan bagi kaum Zionis Yahudi untuk melakukan penyerangan dan penjajahan 
terselubung terhadap Irak, Afghanistan dll dengan alasan menumpas terorisme dan dengan 
alasan tersebut mereka dapat membunuh kaum muslim di Irak dan Afghanistan baik dengan 
tangan mereka langsung atau melalui tangan kaum muslim yang berselisih yang pada hakikatnya 
karena termakan hasutan kaum Zionis Yahudi. 

Kaum Zionis Yahudi diduga “mengarahkan” tragedi bom bali, menjadikan alasan untuk 
membentuk densus 88 (rakyat Indonesia) sehingga mereka melakukan pembunuhan terhadap 
beberapa orang muslim (rakyat Indonesia) tanpa memandang hak-hak mereka dengan alasan 
menumpas terorisme. 

Begitupula tragedi di Somalia sebagaimana yang telah disampaikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/08/29/belaiar-dari-somalia/ maupun di Palestina, Irak, 
Afghanistan dan di Suriah pada akhir-akhir ini pada hakikatnya adalah akibat hasutan atau 
ghazwul fikri (perang pemahaman) dari kaum Zionis Yahudi. 

Insyaallah tragedi tersebut tidak akan terjadi, jika mereka mau menjalankan tasawuf dengan 
minimal mengingat perkataan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, “jika kamu tidak melihat-Nya 
maka sesungguhnya Dia melihatmu.’ (HR Muslim 11) 

Jika berkeyakinan selalu diawasi/dilihat oleh Allah Azza wa Jalla maka tentulah tidak akan 
membunuh manusia yang telah bersayahadat walaupun berbeda pemahamannya. 

Bahkan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam melarang untuk membunuh manusia yang baru saja 
bersyahadat apalagi membunuh manusia yang telah bersyahadat, muslim yang taat, taat 
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mengerjakan sholat, zakat, puasa, bahkan telah melaksanakan ibadah haji, mereka melaksakan 
kewajiban-kewajiban yang ditetapkan Allah, menjauhi hal-hal yang diharamkan-Nya, menyebarkan 
dakwah, mendirikan masjid, dan menegakkan syi’ar-syi’ar-Nya 

Rasulullah lalu bertanya: ‘Kenapa kamu membunuh orang yang telah mengucapkan Laa llaaha 
lllaahu? ‘ Aku menjawab, Wahai Rasulullah! Sesungguhnya lelaki itu mengucap demikian karena 
takutkan ayunan pedang. Rasulullah bertanya lagi: Sudahkah kamu membelah dadanya sehingga 
kamu tahu dia benar-benar mengucapkan Kalimah Syahadat atau tidak? Rasulullah terus 
mengulangi pertanyaan itu kepadaku hingga menyebabkan aku berandai-andai bahwa aku baru 
masuk Islam saat itu. (HR Muslim 140) 

Dia berkata, ‘Dan kami saat itu diberitahukan peristiwa Usamah bin Zaid, yang mana ketika dia 
telah mengangkat pedangnya, tiba-tiba orang musyrik itu mengucap, ‘Tidak ada tuhan (yang 
berhak disembah) kecuali Allah’, namun dia tetap saja membunuhnya. Maka Basyir pun 
mendatangi Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam untuk mengadukan dan menanyakan hal itu kepada 
beliau. Dia menceritakannya kepada beliau dan apa yang diperbuat oleh lelaki tadi. Maka beliau 
pun memanggil Usamah dan menanyainya, ‘Kenapa kamu membunuhnya? ‘ Dia menjawab, 
‘Wahai Rasulullah, dia telah melukai kaum muslimin, dia telah membunuh si fulan dan si fulan, dan 
dia menyebutkan sebuah nama kepadanya, dan sungguh telah menyimpan dendam terhadapnya, 
namun ketika dia melihat pedangku ini, dia mengucap, Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) 
kecuali Allah’. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bertanya lagi: ‘Apakah kamu yang telah 
membunuhnya? ‘ Dia menjawabnya, ‘Ya.’ Beliau bertanya lagi: ‘Lalu apa yang hendak kamu 
perbuat dengan kalimat, Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) kecuali Allah’, jika di hari 
kiamat kelak ia datang (untuk minta pertanggung jawaban) pada hari kiamat nanti? ‘ (HR Muslim 
142) 

Tulisan ini kami sampaikan tidaklah untuk menumbuhkan rasa kebencian atau bahkan rasa takut 
atau rasa khawatir dan bersedih hati terhadap Amerika atau kaum Zionis Yahudi. 

Apapun yang telah terjadi terhadap Amerika, kaum Zionis Yahudi, kaum syiah yang membenci 
para Sahabat ataupun kaum Wahhabi adalah dalam pengaturan Allah Azza wa Jalla. Kita kaum 
muslim sebaiknya menghadapi segala pengaturan Allah Azza wa Jalla dengan sikap dan 
perbuatan yang dicintaiNya. 

Sebaiknya jangan takut dan bersedih hati dengan pengaturan "sutradara Holywood" karena Allah 
Azza wa Jalla, Pencipta alam semesta Yang Maha Kuasa lagi Maha Pengatur. 

Firman Allah Azza wa Jalla, Hasbunallah wani’mal wakil, “Cukuplah Allah sebagai penolong kami, 
dan Allah adalah sebaik-baik tempat bersandar” (QS Ali 'Imran [3]: 173) 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1289. Perkara baru yang berhubungan dengan dosa 

Kenapa melakukan perkara baru (bid’ah) atau melakukan perkara yang tidak pernah disampaikan, 
dicontohkan, dilakukan oleh Rasulullah shallallahu alaihi wasallam berakibat bertempat di neraka ? 

Apakah bersalaman setelah salam ketika sholat berjama’ah akan berakibat bertempat di neraka 
karena Rasulullah shallallahu alaihi wasallam menurut kabar tidak pernah melakukannya ? 

Bersalaman setelah salam ketika sholat berjama’ah, perbuatan yang tidak bertentangan dengan Al 
Qur'an dan As Sunnah, hukumnya bid’ah mubah atau boleh. Pada hakikatnya bersalaman adalah 
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perwujudan dari ucapan salam. 

Imam Mazhab, Imam Syafi’i -rahimahullah, pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) 
yang bertalaqqi (mengaji) dengan Salafush Sholeh menyampaikan 

|*Jj j*&-\ ^ L»j t iiUflJl apjJI tjjf jf Lp'Lwsrl jf jf bbS” ijdlpj U— aap <&1 JlS 

( 313 iSlpl apjlJI iil!j Lt«i 

Artinya ; Imam Syafi’i ra berkata -Segala hal yang baru (tidak terdapat di masa Rasulullah) dan 
menyalahi (bertentangan dengan) pedoman Al-Qur’an, Al-Hadits, Ijma’ (sepakat Ulama) dan Atsar 
(Pernyataan sahabat) adalah bid’ah yang sesat (bid’ah dholalah). Dan segala kebaikan yang baru 
(tidak terdapat di masa Rasulullah) dan tidak menyalahi (tidak bertentangan dengan) pedoman 
tersebut maka ia adalah bid’ah yang terpuji (bid’ah mahmudah atau bid’ah hasanah), bernilai 
pahala. (Hasyiah lanathuth-Thalibin -Juz 1 hal. 313). 

Imam An Nawawi menyatakan dalam Al Majmu’ (3/459), ” Adapun bersalaman yang dibiasakan 
setelah shalat shubuh dan ashar saja telah menyebut As Syeikh Al Imam Abu Muhammad bin 
Abdis Salam rahimahullah Ta’ala, ’Sesungguhnya hal itu bagian dari bid’ah-bid’ah mubah, tidak 
bisa disifati dengan makruh dan tidak juga istihbab (sunnah). ’ Dan yang beliau katakan ini baik." 

Ba Alawi mufti As Syafi’iyah Yaman, dalam kumpulan fatwa beliau Bughyah Al Mustrasyidin (hal. 
50) juga menyebutkan pula bahwa" Imam Izzuddin memandang masalah ini sebagai bid’ah mubah 
sebagaimana pemahaman Imam An Nawawi, "Berjabat tangan yang biasa dilakukan setelah shalat 
shubuh dan ashar tidak memiliki asal baginya dan telah menyebut Ibnu Abdissalam bahwa hal itu 
merupakan bid’ah-bid’ah mubah.” 

As Safarini seorang ulama madzhab Hanbali, beliau memahami bahwa Imam Izzuddin 
menyatakan masalah ini sebagai bi’dah mubah. Tertulis dalam Ghidza Al Albab (1/235), dalam 
rangka mengomentari pernyataan Ibnu Taimiyah yang menyebutkan bahwa berjabat tangan di 
dua waktu tersebut adalah bid’ah yang tidak dilakukan oleh Rasul dan tidak disunnahkan oleh 
seorang ulama sekalipun, "Aku berkata, dan yang dhahir (jelas) dari pernyataan Ibnu Abdissalam 
dari As Syafi’iyah bahwa sesungguhnya hal itu adalah bid’ah mubah ” 

Bid’ah yang akan berakibat bertempat di neraka adalah bid’ah yang menyekutukan Allah sehingga 
yang melakukan tidak diterima taubatnya 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda 

APJb JS' jP Ajjjjl 4ll 01 

"Sesungguhnya Allah menutup taubat dari semua ahli bid’ah". [Ash-Shahihah No. 1620] 

Bid’ah yang akan berakibat bertempat di neraka karena menyekutukan Allah adalah. 

1. Mengada ada dalam perkara larangan dan pengharaman (perbuatan yang jika dilanggar / 
dikerjakan berdosa) 

2. Mengada ada dalam perkara kewajiban (perbuatan yang jika ditinggalkan berdosa) 

3. Perkara baru yang bertentangan dengan Al Our'an dan As Sunnah. Segala perbuatan yang 
bertentangan dengan Al Our'an dan As Sunnah adalah berdosa. 

Point 1 dan 2 adalah yang dimaksud dengan bid'ah dalam urusan agama atau bid'ah dalam 
urusan kami, urusan Allah ta'ala menetapkannya. 

Telah menceritakan kepada kami Ya’qub telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa’ad dari 
bapaknya dari Al Oasim bin Muhammad dari ‘Aisyah radliallahu ‘anha berkata; Rasulullah 
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shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Siapa yang membuat perkara baru dalam urusan kami ini 
yang tidak ada perintahnya maka perkara itu tertolak 11 . Diriwayatkan pula oleh ‘Abdullah bin Ja’far 
Al Makhramiy dan ‘Abdul Wahid bin Abu ‘Aun dari Sa’ad bin Ibrahim (HR Bukhari 2499) 

Intinya segala perkara yang berhubungan dengan dosa hanya ditetapkan oleh Allah Azza wa Jalla 
Jadi jika ada yang secara serampangan menetapkan atau berfatwa ini dosa, itu dosa dengan akal 
pikirannya sendiri tanpa dalil dari Al Qur’an dan Hadits maka dia telah menyekutukan Allah 
dengan akal pikirannya sendiri. 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya, 

“Katakanlah! Tuhanku hanya mengharamkan hal-hal yang tidak baik yang timbul daripadanya dan 
apa yang tersembunyi dan dosa dan durhaka yang tidak benar dan kamu menyekutukan Allah 
dengan sesuatu yang Allah tidak turunkan keterangan padanya dan kamu mengatakan atas 
(nama) Allah dengan sesuatu yang kamu tidak mengetahui.’’ (QS al-A’raf: 32-33) 

Allah Azza wa Jalla berfirman, “Mereka menjadikan para rahib dan pendeta mereka sebagai 
tuhan-tuhan selain Allah“. (QS at-Taubah [9]:31) 

Ketika Nabi ditanya terkait dengan ayat ini, “apakah mereka menyembah para rahib dan pendeta 
sehingga dikatakan menjadikan mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah?" 

Nabi menjawab, “tidak’, “Mereka tidak menyembah para rahib dan pendeta itu, tetapi jika para 
rahib dan pendeta itu menghalalkan sesuatu bagi mereka, mereka menganggapnya halal, dan jika 
para rahib dan pendeta itu mengharamkan bagi mereka sesuatu, mereka mengharamkannya “ 

Pada riwayat yang lain disebutkan, Rasulullah bersabda "mereka (para rahib dan pendeta) itu 
telah menetapkan haram terhadap sesuatu yang halal, dan menghalalkan sesuatu yang haram, 
kemudian mereka mengikutinya. Yang demikian itulah penyembahannya kepada 
mereka." (Riwayat Tarmizi) 

Firman Allah ta’ala yang artinya, 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah 
halalkan bagi kamu dan janganlah kamu melampaui batas, sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang yang melampaui batas." (Qs. al-Ma’idah [5]: 87). 

“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh lidahmu secara dusta 
“Ini halal dan ini haram", untuk mengada-adakan kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya 
orang-orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah tiadalah beruntung" [QS. An-Nahl 
116 ] 

Dalam hadits Qudsi, Rasulullah bersabda: “Aku ciptakan hamba-hambaKu ini dengan sikap yang 
lurus, tetapi kemudian datanglah syaitan kepada mereka. Syaitan ini kemudian membelokkan 
mereka dari agamanya, dan mengharamkan atas mereka sesuatu yang Aku halalkan kepada 
mereka, serta mempengaruhi supaya mereka mau menyekutukan Aku dengan sesuatu yang Aku 
tidak turunkan keterangan padanya." (Riwayat Muslim). 

Tulisan kali ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana mereka telah menjadi korban hasutan 

atau korban ghazwul fikri (perang pemahaman) dari kaum Zionis Yahudi 

Kaum Zionis Yahudi mengulang kembali apa yang mereka lakukan kepada kaum Nasrani, 

menjadikan para Rahib, Pendeta atau ulama mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah 

Mereka menetapkan perkara larangan yang tidak pernah disampaikan oleh Rasulullah shallallahu 


www. islamuna. info 




MAKALAH ASWAJA | 6799 ) 


alaihi wasallam 

Mereka menetapkan perkara larangan berdasarkan akal pikiran mereka sendiri bahwa setiap 
perbuatan yang tidak dilakukan oleh Rasulullah shallallahu alaihi wasallam adalah dosa 
Mereka menetapkan perkara larangan tidak berdasarkan Al Qur'an dan As Sunnah seperti 
menggunakan perkataan yang merupakan hasutan dari kaum Zionis Yahudi yakni "“LAU KAANA 
KHOIRON LASABAOUNA ILAIHf’ , “Seandainya hal itu baik, tentu mereka, para sahabat akan 
mendahului kita dalam melakukannya’’ 

Perkataan tersebut adalah perkara baru (bid’ah) karena bukan firman Allah Azza wa Jalla dan 
bukan pula perkataan Rasulullah, bukan perkataan para Sahabat atau Salaf yang Sholeh lainnya 
Dari susunan kata “LAU KAANA KHOIRON LASABAOUNA ILAIHf' tak ada satupun yang dapat 
diartikan sebagai “para Sahabat” 

Ada perkataan yang mirip dengan itu adalah pada firman Allah ta’ala, waqaala alladziina kafaruu 
lilladziina aamanuu law kaana khayran maa sabaquunaa ilayhi wa-idz lam yahtaduu bihi 
fasayaquuluuna haadzaa ifkun qadiimun 

Dan orang-orang kafir berkata kepada orang-orang yang beriman: “ Kalau sekiranya di (Al-Qur’an) 
adalah suatu yang baik, tentulah mereka tiada mendahului kami (beriman) kepadanya. Dan 
karena mereka tidak mendapat petunjuk dengannya maka mereka akan berkata: “Ini adalah dusta 
yang lama". (QS al Ahqaaf [46]:11). 

Maksud ayat ini ialah bahwa orang-orang kafir itu mengejek orang-orang Islam dengan 
mengatakan: Kalau sekiranya Al-Qur’an ini benar tentu kami lebih dahulu beriman kepadanya 
daripada mereka orang-orang miskin dan lemah itu seperti Bilal, ‘Ammar, Suhaib, Habbab 
radhiyallahu anhum dan sebagainya. Jelas perkataan tersebut adalah perkataan orang-orang 
kafir. 

Ulasan terhadap perkataan bid’ah yang menyesatkan tersebut telah disampaikan dalam tulisan 
pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/01/16/bukan-perkataan-salaf/ 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 
http://mutiarazuhud.wordpress.com 

1299. Pengkafiran secara sistemik 

Berikut kutipan makalah Imam Ahlussunnah wal Jama'ah yang juga keturunan cucu Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam, Abuya Prof. Dr. Assayyid Muhammad Bin Assayyid Alwi Bin Assayyid 
Abbas Bin Assayyid Abdul Aziz Almaliki Alhasani Almakki Alasy’ari Assyadzili yang disampaikan 
dalam Pertemuan Nasional dan Dialog Pemikiran Kedua di Makkah Al Mukarramah Tanggal 5 s.d. 
9 Dzulqo’dah 1424 H 

******** awal kutipan ****** 

Pembagian klaim syirik & kufur kepada kelompok-kelompok Islam dalam kurikulum 
pembelajaran, dalam pertemuan dan kesempatan yang baik ini, saya ingin mengingatkan 
kepada Anda sekalian tentang sebagian kurikulum sekolah, khususnya materi tauhid. 

Dalam materi tersebut terdapat pengkafiran, tuduhan syirik dan sesat terhadap kelompok- 
kelompok Islam sebagaimana dalam kurikulum tauhid kelas tiga Tsanawiy (SLTP) cetakan 
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tahun 1424 Hijriyyah yang berisi klaim dan pernyataan bahwa kelompok Shuufiyyah (aliran- 
aliran tashowwuf) adalah syirik dan keluar dari agama. 

Materi kurikulum tersebut menjadikan sebagian pengajar terus memperdalam luka dan 
memperlebar wilayah perselisihan. 

Padahal, 3/4 penduduk muslim seluruh dunia adalah Shuufiyyah dan seluruhnya terikat dan 
meramaikan padepokan (zaawiyah) mereka dengan tashowwuf. 

Bahkan, harus dimengerti bahwa zawiyah-zawiyah tersebut memiliki jasa besar dalam 
memerangi penjajahan, membela negara, menyebarkan agama, dan memberikan pengajaran 
kepada kaum muslimin. Inilah sikap dan perilaku zawiyah Sanusiyyah, Idrisiyyah, Tijaaniyyah, 
Ooodiriyyah, Rifaa’iyyah, Syadziliyyah, Mahdiyyah, Naqsyabandiyyah, dan Marghoniyyah. 
Sejarah yang objektif dan terpercaya mengakui akan hal ini. Sementara itu, generasi berikut 
dari para imam thoriqot tersebut seperti Syekh Umar al Mukhtar, Syekh Abdul Qodir al Jaelani, 
al Imam al Mahdi, Syekh Umar al Fauti at Tiijani, Syekh Utsman bin Faudi al Qodiri juga 
mempunyai jasa-jasa yang perlu dihargai dalam berjihad di jalan Allah. Para imam tersebut 
melayani agama dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan untuk memerangi kebodohan dan 
tindakan bid’ah. 

Adapun (lebih jauh lagi) para imam tashowwuf pendahulu mereka yang terkenal dalam abad- 
abad terdahulu seperti Imam Rifai, Imam al Badawi, Imam Syadzili, dan para imam lain 
setingkat mereka serta para imam dari generasi tabi’in dan para pengikutnya dari para ahli 
Hilyah, Shofwah, Risalah dan Madarijis saalikin. 

Usaha dan jihad mereka semua di jalan Allah merupakan suatu hal yang banyak memenuhi 
sejarah dan telah banyak dikisahkan oleh buku-buku biografi (Manaaqib/Taroojim). 

Meskipun begitu, kita tidak mengatakan mereka ma’shum sebab setiap kita dan mereka 
(adalah sama,) diambil dan juga ditolak. Ijtihad yang mereka lakukan juga berputar antara 
daerah kebenaran dan kesalahan, diterima dan dibantah. 

Kendati begitu, kita semua tidak ingin mereka dihujat dengan tuduhan keluar dari Islam, kafir, 
syirik, dan fanatik dalam bermadzhab. 

Saya ingin bertanya kepada Saudara-Saudara yang berijtihad dalam menetapkan hukum dan 
klaim-klaim tersebut, dalam hitungan mereka berapa banyak mereka akan kehilangan saudara 
sesama kaum muslimin? 

Dengan hukum mereka yang menyimpang, berapa banyak tali silaturrahim dan persaudaraan 
Islam yang akan mereka putuskan di antara ratusan juta kaum muslimin yang telah 
mengucapkan Laa ilaaha illallah Muhammad Rasulullah? 

Karena itulah, marilah kembali meninjau perhitungan kita bersama saudara-saudara kita! 

Tiga Pembagian Tauhid sebagai faktor dominan di antara faktor terpenting dan dominan yang 
menjadi sebab munculnya ekstremisme adalah apa yang kita saksikan bersama pada metode 
pembelajaran tauhid dalam kurikulum sekolah. 

Dalam materi tersebut terdapat pembagian tauhid menjadi tiga bagian: 

1) Tauhid Rububiyyah, 

2) Tauhid Uluhiyyah, 

3) Tauhid Asma’ was Shifaat. 

(Padahal pembagian seperti ini), tidak pernah dikenal oleh generasi salaf dari masa Sahabat, 
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Tabi’in maupun Tabi’it Taabi’in. Bahkan, pembagian dengan format seperti ini tidak terdapat 
dalam al Qur’an atau Sunnah Nabawiyyah. 

Jadi, pembagian (taqsiim) tersebut tak lebih merupakan ijtihad yang dipaksakan dalam 
masalah ushuluddin serta tak ubahnya seperti tongkat yang berfungsi membuat perpecahan di 
antara umat Islam dengan konsekuensi hukumnya yang memunculkan sebuah konklusi bahwa 
kebanyakan umat Islam telah kafir, menyekutukan Allah, dan lepas dari tali tauhid. 

Selanjutnya taqsiim ini juga akan senantiasa menjadi sarana yang mudah didapat untuk terus 
mengeluarkan klaim-klaim dan keputusan seenaknya tanpa didasari pemikiran dan 
perenungan. 

Taqsiim ini, terlepas dari penelitian apakah memiliki dasar dalam aqidah Islaamiyyah atau 
tidak, yang jelas dan sangat disayangkan kini telah menjadi dasar kuat (dan alat) untuk 
mengafirkan banyak kelompok Islam. Andai saja yang menjadi korban dari taqsiim ini hanya 
sebagian orang, tentu bencana sangat ringan dan mudah diatasi. 

Akan tetapi, musibah ini ternyata menimpa mayoritas umat: ulama dan awam, pemikir, juga 
para sastrawan. (Dengan demikian), pada hakikatnya taqsiim ini merupakan goresan yang 
memotong tali hubungan di antara umat Islam. 

Jika kita berniat membersihkan Makkah Madinah -dengan standar pendapat mereka- dari 
orang-orang yang dicurigai sebagai pemilik kesyirikan, penyembah para wali, pengagum Ahlul 
Bait, dan pengikut pemahaman umum dalam sifat—sifat-Nya, tentu akan terjadi penolakan 
terhadap banyak jamaah haji dan para peziarah. 

Para jamaah haji dan para peziarah tersebut, dalam musim-musim agama, berasal dari 
berbagai kelompok umat Islam yang seluruhnya mendapat sambutan dan pelayanan dari 
pemerintah serta kebebasan menjalankan apapun sesuai dengan prinsip (madzhab) mereka 
yang sedikitpun tidak bertentangan dengan syariat Islam. 

(Sungguh, betapapun perbedaan itu ada), tetapi hanya berputar dalam masalah khilaafiyyah, 
hal di luar yang sudah disepakati bersama (ijma’) seperti halnya para pelaku kesalahan dan 
pelanggaran syariat. Para ulama tidak pernah sepakat (berijma’) mengafirkan para pelakunya, 
karena termasuk dalam firman-Nya: 

s-Lio t jlj ilii dji U» jiAjj aj of juu auI 01 

“ Sesungguhnya Allah tidak mengampuni apabila Dia disekutukan dan Dia memberikan 
ampunan kepada selain itu kepada orang yang Dia kehendaki.” (QS an Nisa’: 48) 

Telah kami jelaskan di awal sambutan bahwa semua pihak dituntut untuk melakukan 
penjernihan (tashfiyah), pembersihan (tanqiyah), saling mengingatkan, mengoreksi, dan 
dengar pendapat (murooja’ah), berusaha saling memahami (mufaahamah), dan mengadakan 
dialog (muhaawaroh) dengan memegang satu prinsip, “Sesungguhnya setiap jalan pemikiran 
ilmiah dalam agama, cabang-cabang, dan rinciannya yang masuk dalam medan ijtihad harus 
mau dikoreksi untuk perbaikan, pergantian, dan perubahan. Pemiliknya tidak boleh meyakini 
cabang dan rincian tersebut sebagai suatu masalah pasti yang wajib diterima dan dihormati 
seperti dua dasar pokok, yaitu al Qur’an dan al Hadits.” 

Jika semua pihak memegang prinsip ini, niscaya semuanya bisa bertemu, saling mendekat, 
menerima alasan orang lain, dan saling memaafkan satu sama lain. 

Sudah barang tentu, ini merupakan pondasi langkah-langkah pertama untuk membangun 
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persatuan Islam yang diinginkan dan didambakan serta menjadi keinginan kuat setiap muslim. 

Kendati begitu, ini tidak lantas harus menghapus, memberantas, membuang, dan menolak 
secara total serta tidak memberikan pengakuan akan keberadaan komunitas yang berbeda 
yang telah ada di muka bumi dan memiliki akar kuat, para penjaga, dan pengikut yang loyal 
dan siap menjadi pembela. 

Sesungguhnya mayoritas kaum muslimin, dari saudara-saudara kita yang dikenal dengan 
tashowwuf dan meresapi betapa tashowwuf telah menyematkan kemulian dan keagungan 
besar kepada mereka serta merasa bangga memiliki hubungan dengannya. Itulah tashowwuf 
yang benar dan sesuai syariat serta berdiri di atas landasan maqom ihsan, maqom yang 
dibanggakan. 

Semestinya, setiap orang Islam berusaha mengenal dan memiliki hubungan denganNya yang 
digambarkan dalam sabda Rasulullah Shollallahu Alaihi Wasallam: 

... iit ji at j 5 l*J Oy» et j aUI of ... 

“.... hendaknya kamu menyembah Allah seakan-akan kamu melihat-Nya. Jika kamu tidak 
melihat-Nya, sesungguhnya Dia melihatmu ....” (H.R. Muslim) 

Sungguh, mereka semua dituntut untuk kembali meneliti dan meninjau ulang kurikulum 
kemudian mengoreksi, membenarkan, dan meluruskan sesuai kebenaran, keadaan, 
kenyataan, dan selaras dengan semangat persatuan nasional dalam perlindungan dan 
perawatan satu pemerintahan yang melihat semuanya dengan satu pandangan keadilan. 

Ibaratnya seperti anak-anak seorang lelaki yang semuanya harus memperoleh hak-hak dan 
kewajibannya masing-masing. Mereka mendapat kesempatan yang sama, perhatian dan kasih 
sayang yang seimbang. Semuanya berhak mengingatkan, “Takutlah kepada Allah dan 
berbuatlah adil terhadap anak-anak kalian.” 

***** akhir kutipan ******* 

Dari kutipan makalah di atas telah jelas bahwa mereka adalah korban hasutan atau korban 
ghazwul fikri (perang pemahaman) yang dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi 

Salah satu contoh penghasutnya adalah perwira Yahudi Inggris bernama Edward Terrence 
Lawrence yang dikenal oleh ulama jazirah Arab sebagai Laurens Of Arabian. Laurens menyelidiki 
dimana letak kekuatan umat Islam dan berkesimpulan bahwa kekuatan umat Islam terletak 
kepada ketaatan dengan mazhab (bermazhab) dan istiqomah mengikuti tharikat-tharikat tasawuf. 
Laurens mengupah ulama-ulama yang anti tharikat dan anti mazhab untuk menulis buku buku 
yang menyerang tharikat dan mazhab. Buku tersebut diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa 
dan dibiayai oleh pihak orientalis. 

Mereka menyusun kurikulum pendidikan bekerjasama dengan Amerika yang merupakan 
representatif dari kaum Zionis Yahudi sebagaimana yang dapat diketahui dalam tulisan pada 
http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/03/13/2011/02/Q7/muslim-bukanlah-ekstrimis/ 

Dari sistem pendidikan seperi itulah yang menghasilkan ulama seperti Ustadz Yazid bin Abdul 
Qodir sebagaimana yang telah diungkap oleh Habib Muhammad Rizieq Shihab dalam dua 
rekaman nasehat beliau pada 

http://www.voutube.com/watch?v=hlCdzVo8Ueo 

http://www.youtube.com/watch?v=DZdiU2H6hpA 
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Kutipan transkrip rekaman telah disampaikan dalam tulisan pada http:// 

mutiarazuhud.wordpress.com/2012/03/15/tanqqapan-wahabi-sviah/ 

Pada hakikatnya upaya kaum Zionis Yahudi menjauhkan kaum muslim dari tasawuf adalah dalam 
rangka merusak akhlak kaum muslim sebagaimana mereka menyebarluaskan pornografi, gaya 
hidup bebas, liberalisme, sekulerisme, pluralisme, hedonisme dll 

Upaya kaum Zionis Yahudi menghasut atau menjauhkan kaum muslim dari tasawuf dengan cara 
mencitrakan hal yang buruk terhadap tasawuf agar kaum muslim gagal mencapai “sebaik baik 
manusia” atau gagal mencapai muslim yang berakhlakul karimah atau muslim yang sholeh atau 
muslim yang ihsan atau muslim yang bermakrifat. 

Mereka yang gagal mencapai “sebaik baik manusia” atau gagal mencapai muslim yang 
berakhlakul karimah atau muslim yang sholeh atau muslim yang ihsan atau muslim yang 
bermakrifat akan menularkan kepada yang lain. 

Ahmad Shodiq, MA-Dosen Akhlak & Tasawuf, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta mengutip 
perkataan Imam Syafi’i -rahimahullah yang menyatakan bahwa orang yang buruk itu seperti 
pantatnya dandang (tempat menanak nasi) yang hitam. Kata Imam Syafi’i, dia hitam, dan dia ingin 
menempelkannya ke kulit kita. Kalau kita terpancing, maka yang hitam itu dua. Jadi kalau sampai 
kita sadar bahwa ada ruhani yang tidak stabil, dan kita terpancing untuk tidak stabil, maka 
sesungguhnya yang terjadi adalah dua ketidakstabilan, karena kita terpancing. Selengkapnya 
uraian dosen Ahmad Shodiq tentang tasawuf dan pendidikan akhlak ada dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2010/06/Q7/pendidikan-akhlak/ 

Keadaan zaman sekarang ini semakin sesuai dengan yang dilukiskan dalam hadits-hadits berikut 
yang merupakan sebagian tanda-tanda akhir zaman 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “ Apabila ada seseorang atau sebuah kaum 
(sekte) yang mengatakan bahwa kaum muslim pada umumnya telah rusak, maka sebenarnya 
orang atau sebuah kaum (sekte) itu sendiri yang rusak’ (HR Muslim 4755) 

Kita telah melihat kenyataan adanya seseorang atau sebuah kaum (sekte) yang mengatakan 
bahwa kaum muslim pada umumnya telah rusak. 

Dari Sahi bin Saad as-Sa ‘idi Ra. ia berkata: Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 
“Ya Allah! Jangan Engkau pertemukan aku dan mudah-mudahan kamu (sahabat) tidak bertemu 
dengan suatu zaman dikala para ulama sudah tidak diikuti lagi, dan orang yang penyantun sudah 
tidak dihiraukan lagi. Hati mereka seperti hati orang Ajam (pada fasiqnya), lidah mereka seperti 
lidah orang Arab (pada fasihnya)" (HR. Ahmad) 

Orang banyak mengikuti ulama yang fasih berbahasa arab akan tetapi mereka tidak dapat 
menggunakan hati mereka untuk memahami Al Our’an dan Hadits. 

Dari Ali bin Abi Thalib Ra. ia berkata: Telah bersabda Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam.: 
“Sudah hampir tiba suatu zaman, kala itu tidak ada lagi dari Islam kecuali hanya namanya, dan 
tidak ada dari Al-Qur’an kecuali hanya tulisannya. Masjid-masjid mereka indah, tetapi kosong dari 
hidayah. Ulama mereka adalah sejahat-jahat makhluk yang ada di bawah kolong langit. Dari 
merekalah keluar fitnah, dan kepada mereka fitnah itu akan kembali.” (HR. al-Baihaqi) 

Orang banyak mengikuti ulama yang berilmu namun kosong hidayah dan menebar fitnah. 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Barangsiapa yang bertambah ilmunya tapi tidak 
bertambah hidayahnya, maka dia tidak bertambah dekat kepada Allah melainkan bertambah jauh” 
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Telah menceritakan kepada kami Isma’il bin Abu Uwais berkata, telah menceritakan kepadaku 
Malik dari Hisyam bin ‘Urwah dari bapaknya dari Abdullah bin Amru bin Al Ash berkata; aku 
mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: Sesungguhnya Allah tidaklah 
mencabut ilmu sekaligus mencabutnya dari hamba, akan tetapi Allah mencabut ilmu dengan cara 
mewafatkan para ulama hingga bila sudah tidak tersisa ulama maka manusia akan mengangkat 
pemimpin dari kalangan orang-orang bodoh, ketika mereka ditanya mereka berfatwa tanpa ilmu, 
mereka sesat dan menyesatkan (HR Bukhari 98) 

Keadaan orang banyak mengikuti mereka yang berfatwa tanpa ilmu. Berfatwa menggunakan akal 
pikiran sendiri 

Dari Ibnu Abbas ra Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda ..."Barangsiapa yang berkata 
mengenai Al-Qur’an tanpa ilmu maka ia menyediakan tempatnya sendiri di dalam 
neraka " (HR.Tirmidzi) 

Imam Syafi’i -rahimahullah mengatakan “tiada ilmu tanpa sanad’. 

Al-Hafidh Imam Attsauri -rahimullah mengatakan “Penuntut ilmu tanpa sanad adalah bagaikan 
orang yang ingin naik ke atap rumah tanpa tangga" 

Ibnul Mubarak berkata -."Sanad merupakan bagian dari agama, kalaulah bukan karena sanad, 
maka pasti akan bisa berkata siapa saja yang mau dengan apa saja yang 
diinginkannya." (Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Muqoddimah kitab Shahihnya 1/47 no:32) 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abbad dan Ibnu Abu Umar semuanya dari 
Marwan al-Fazari, Ibnu Abbad berkata, telah menceritakan kepada kami Marwan dari Yazid -yaitu 
Ibnu Kaisan- dari Abu Hazim dari Abu Hurairah dia berkata, “Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam bersabda: “ Islam muncul dalam keadaan asing, dan ia akan kembali dalam keadaan 
asing, maka beruntunglah orang-orang yang terasing." (HR Muslim 208) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah mengabarkan bahwa Islam pada akhirnya akan asing 
pula sebagaimana pada awalnya karena pada umumnya kaum muslim walaupun mereka banyak 
dan menjalankan perkara syariat namun mereka gagal mencapai maqom disisiNya, mereka gagal 
menjadi muslim yang berakhlakul karimah, muslim yang sholeh, muslim yang ihsan atau muslim 
yang bermakrifat, muslim yang menyaksikan Allah ta’ala dengan hati mereka (ain bashiroh) 

“Orang yang asing, orang-orang yang berbuat kebajikan ketika manusia rusak atau orang-orang 
shalih di antara banyaknya orang yang buruk, orang yang menyelisihinya lebih banyak dari yang 
mentaatinya". (HR. Ahmad) 

Dari Abu Hurairah, Rasulullah bersabda “ Sesungguhnya Islam itu pada mulanya datang dengan 
asing dan akan kembali dengan asing lagi seperti pada mulanya datang. Maka berbahagialah bagi 
orang-orang yang asing". Beliau ditanya, “Ya Rasulullah, siapakah orang-orang yang asing itu ?”. 
Beliau bersabda, “ Mereka yang memperbaiki dikala rusaknya manusia". [HR. Ibnu Majah dan 
Thabrani] 

Islam pada awalnya datang dengan asing diantara manusia yang berakhlak buruk (non muslim / 
jahiliyah). Tujuan beragama adalah untuk menjadikan manusia yang berakhlakul karimah. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “ Sesungguhnya aku diutus (Allah) untuk 
menyempurnakan Akhlak." (HR Ahmad) 

Beruntunglah orang orang yang asing yakni orang yang sholeh diantara orang yang rusak / buruk 
maknanya semakin akhir zaman maka semakin sedikit muslim yang mencapai maqom disisiNya 
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atau muslim yang sholeh, muslim yang ihsan, muslim yang bermakrifat, muslim yang menyaksikan 
Allah ta’ala dengan hati mereka (ain bashiroh). 

Imam Malik -rahimahullah menasehatkan agar kita menjalankan perkara syariat sekaligus 
menjalankan tasawuf agar manusia tidak rusak dan menjadi manusia berakhlak baik 
Imam Malik -rahimahullah menyampaikan nasehat (yang artinya) “Dia yang sedang tasawuf tanpa 
mempelajari fiqih (menjalankan syariat) rusak keimanannya , sementara dia yang belajar fiqih 
(menjalankan syariat) tanpa mengamalkan Tasawuf rusaklah dia, hanya dia siapa memadukan 
keduanya terjamin benar 11 

Begitupula Imam Syafi’i -rahimahullah menasehatkan kita agar mencapai ke-sholeh-an 
sebagaimana salaf yang sholeh adalah dengan menjalankan perkara syariat sebagaimana yang 
mereka sampaikan dalam kitab fiqih sekaligus menjalankan tasawuf untuk mencapai muslim yang 
baik, muslim yang sholeh, muslim yang berakhlakul karimah atau muslim yang Ihsan 
Imam Syafi’i -rahimahullah menyampaikan nasehat (yang artinya) /'Berusahalah engkau menjadi 
seorang yang mempelajari ilmu fiqih (menjalani syariat) dan juga menjalani tasawuf, dan janganlah 
kau hanya mengambil salah satunya. Sesungguhnya demi Allah saya benar-benar ingin 
memberikan nasehat padamu. Orang yang hanya mempelajari ilmu fiqih (menjalani syariat) tapi 
tidak mau menjalani tasawuf, maka hatinya tidak dapat merasakan kelezatan takwa. Sedangkan 
orang yang hanya menjalani tasawuf tapi tidak mau mempelajari ilmu fiqih (menjalani syariat), 
maka bagaimana bisa dia menjadi baik (ihsan)?” [Diwan Al-lmam Asy-Syafi'i, hal. 47] 

Sebelum belajar Tasawuf, Imam Ahmad bin Hambal menegaskan kepada putranya, Abdullah ra. 
“Hai anakku, hendaknya engkau berpijak pada hadits. Anda harus hati-hati bersama orang-orang 
yang menamakan dirinya kaum Sufi. Karena kadang diantara mereka sangat bodoh dengan 
agama.” 

Namun ketika beliau berguru kepada Abu Hamzah al-Baghdady as-Shufy, dan mengenal perilaku 
kaum Sufi, tiba-tiba dia berkata pada putranya “Hai anakku hendaknya engkau bermajlis dengan 
para Sufi, karena mereka bisa memberikan tambahan bekal pada kita, melalui ilmu yang banyak, 
muroqobah, rasa takut kepada Allah, zuhud dan himmah yang luhur (Allah)” Beliau mengatakan, 
“Aku tidak pernah melihat suatu kaum yang lebih utama ketimbang kaum Sufi.” Lalu Imam Ahmad 
ditanya, “Bukanlah mereka sering menikmati sama’ dan ekstase ?” Imam Ahmad menjawab, 
“Dakwah mereka adalah bergembira bersama Allah dalam setiap saat...” 

Imam Nawawi -rahimahullah berkata : “ Pokok-pokok metode ajaran tasawwuf ada lima : Taqwa 
kepada Allah di dalam sepi maupun ramai, mengikuti sunnah di dalam ucapan dan perbuatan, 
berpaling dari makhluk di dalam penghadapan maupun saat mundur, ridha kepada Allah dari 
pemberian-Nya baik sedikit ataupun banyak dan selalu kembali pada Allah saat suka maupun 
duka “. (Risalah AI-Maqoshid fit Tauhid wal Ibadah wa Ushulut Tasawwuf halaman : 20, Imam 
Nawawi) 

Wasallam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1300. Seputar sholat 

Mau lihat cara sholat kaum Yahudi, silahkan lihat videonya pada 
http://www.voutube.com/watch?feature=plaver embedded&v=OaHWASvMiwq 
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Ternyata mereka dalam sholat juga bersedekap (melipat tangan) cuma berbeda dengan kaum 
muslim. 

Mereka bersedekap di atas dada sedangkan Imam Mazhab yang empat, sebagaimana yang 
disampaikan dalam kitab mazhab 4, Al Juzairi 

Imam Malik ra, "Meletakkan tangan di atas pusar dan di bawah dada" 

Imam Hanafi ra, "Meletakkan tangan di atas pusar dan di bawah dada" 

Imam Hambali ra, "Meletakkan tangan di bawah pusar" 

Imam Syafi'i ra, "Meletakkan tangan di atas pusar dan di bawah dada" 

Imam Nawawi -rahimahullah berkata : “Meletakkannya di bawah dadanya dan di atas pusarnya, 
inilah madzhab kita yang masyhur, dan demikianlah pendapat jumhur (terbanyak) ulama, dalam 
pendapat Hanafi dan beberapa imam lainnya adalah menaruh kedua tangan di bawah pusar, 
menurut Imam Malik boleh memilih antara menaruh kedua tangan di bawah dadanya atau 
melepaskannya kebawah dan ini pendapat Jumhur dalam mazhabnya dan yang masyhur pada 
mereka” (Syarh Imam Nawawi ala shahih Muslim Juz 4 hal 114) 

Adapun ada ulama yang berpendapat di atas dada karena memaknai hadits secara dzahir 
padahal makna sebenarnya adalah "pada dada" atau "dekat dada" atau "berhampiran dengan 
dada" atau "near to chest" sesuai dengan yang disampaikan dalam riwayat al-Bazzar, "inda 
sadrihi” (Fath al-Bari m/s 224 juz 2) 

Wallahu alam 

Namun kita berpegang pada sunnah Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bahwa jika timbul 
perbedaan pemahaman maka berpeganglah pada as-sawad al a’zham, kaum muslim kebanyakan 
yang mengikuti pemahaman jumhur ulama 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “Sesungguhnya umatku tidak akan bersepakat 
pada kesesatan. Oleh karena itu, apabila kalian melihat terjadi perselisihan maka ikutilah as- 
sawad al a’zham (kaum muslim kebanyakan yang mengikuti pemahaman jumhur ulama).” (HR. 
Ibnu Majah, Abdullah bin Hamid, at Tabrani, al Lalika’i, Abu Nu’aim. Menurut Al Hafidz As Suyuthi 
dalam Jamius Shoghir, ini adalah hadits Shohih) 

Al-Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah dalam Fathul Bari XII/37 menukil perkataan Imam Thabari 
rahimahullah yang menyatakan: “Berkata kaum (yakni para ulama), bahwa jama’ah adalah as- 
sawad al a’zham”. 

Ada sebuah buku yang menjelaskan cara sholat Nabi shallallahu alaihi wasallam yang diberi judul 
“Sifat Sholat Nabi”. Judul seperti ini dapat menyesatkan orang awam, seharusnya diberi judul 
“penuntun cara sholat menurut pemahaman penulis buku tersebut”. 

Ditulis "menurut sunnah yang shahih" pengertiannya adalah menurut pemahaman penulis buku 
terhadap sunnah yang shahih. Apakah pemahaman (ijtihad) penulis buku tersebut pasti benar ? 
Imam Mazhab yang empat saja tidak maksum, bisa salah, apalagi penulis buku tersebut. 

Namun Imam Mazhab yang empat mempunyai kelebihan dibandingkan penulis buku tersebut 
yakni mereka melihat langsung cara sholat Salafush Sholeh yang mengikuti cara Sholat Nabi 
shallallahu alaihi wasallam kemudian Imam Mazhab yang empat menuliskan pada kitab fiqih 
mereka agar kaum muslim dikemudian hari yang tidak dapat melihat cara sholat Salafush Sholeh 
dapat “melihat” nya melalui kitab fiqih mereka. 

Begitupula para ulama keturunan cucu Rasulullah shallallahu alaihi wasallam yang mendapat 
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pengajaran sholat dalam bentuk praktek secara langsung dari orang tua-orang tua mereka 
terdahulu yang tersambung sampai kepada Imam Sayyidina Ali ra yang mendapatkan pengajaran 
sholat langsung dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah sepakat bahwa mereka 
menyebarluaskan mazhab Imam Syafi'i karena ada kesesuaian dengan pengajaran sholat yang 
mereka terima. 

Mereka menyebarluaskan mazhab Imam Syafi'i ke seluruh penjuru dunia yang dipelopori oleh 
Imam Ahmad Al Muhajir bin Isa bin Muhammad bin Ali Al Uraidhi bin Ja’far Ash Shodiq bin 
Muhammad Al Baqir bin Ali Zainal Abidin bin Sayyidina Husain ra sejak abad 7 H dimulai dari 
Hadramaut (Yaman). 

Berhati-hatilah dalam memilih dan mengikuti hasil pemahaman (ijtihad) seorang ulama. Apalagi 
jika hasil pemahaman (ijtihad) ulama tersebut sering dikritik atau dibantah oleh banyak ulama 
lainnya. Jangan menimbulkan penyesalan di akhirat kelak karena salah mengikuti ulama. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, 

“(Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti itu berlepas diri dari orang-orang yang mengikutinya, dan 
mereka melihat siksa; dan (ketika) segala hubungan antara mereka terputus sama sekali.” (QS al 
Baqarah [2]: 166) 

“Dan berkatalah orang-orang yang mengikuti: “Seandainya kami dapat kembali (ke dunia), pasti 
kami akan berlepas diri dari mereka, sebagaimana mereka berlepas diri dari kami.” Demikianlah 
Allah memperlihatkan kepada mereka amal perbuatannya menjadi sesalan bagi mereka; dan 
sekali-kali mereka tidak akan keluar dari api neraka.” (QS Al Baqarah [2]: 167) 

Oleh karenanya lebih baik mengikuti cara sholat Nabi yang disampaikan oleh Imam Mazhab yang 
empat yang telah disepakati oleh jumhur ulama sebagai pemimpin ijtihad kaum muslim atau imam 
mujtahid mutlak dari pada mengikuti pemahaman atau prasangka seorang ulama yang hidup 
berjarak ribuan tahun dari masa generasi Salafush Sholeh. 

Wasallam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1301. Kita belum bersatu 

King Faisal Al Saud bin Abdul Aziz at that time could not deny his family’s kindred with the jews 
when he declared to the Washington Post on Sept. 17,1969 stating: 

“We, the Saudi Familiy, are cousins of the Jews: we entirely disagree with any Arab or Muslem 
Authority which shows any antagonism to the Jews; but we must live together with them in peace. 
Our country (Arabia) is the fountain head from where the first Jew sprang, and his descendants 
spread out all over the world.". 

Terjemahan: 

Raja Faisal Al Saud bin Abdul Aziz pada saat itu tidak menyangkal keluarganya adalah keluarga 
dengan Yahudi sebagaimana yang dia ungkapan pada Washington Post pada 17 September 1969 
yang menyatakan: 

"Kami, Keluarga Saudi, adalah saudara sepupu dari orang-orang Yahudi: kita sama sekali tidak 
setuju dengan penguasa Arab atau Muslim yang menunjukkan sikap permusuhan kepada orang 
Yahudi, tetapi kita harus hidup bersama dengan mereka dalam damai. Negara kami (arabia) 
adalah sumber awal Yahudi dan nenek moyangnya, lalu menyebar keseluruh dunia" 
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Hubungan kekeluargaan mereka kita dapati juga keterangannya dari video pada http:// 
www.voutube.com/watch?v=7tVQ5NNBFhc 

Tampaknya Raja Faisal Al Saud bin Abdul Aziz menyampaikan apa adanya tentang riwayat 
keluarganya namun beliau adalah seorang muslim. 

Sepanjang riwayat Penguasa dinasti Saudi, Raja Faisal bin Abdul Azis sajalah yang sesuai 
dengan apa yang kaum muslimin inginkan, namun atas kehendak Allah, beliau terbunuh. 

Kenapa Raja Faisal bin Abdul Azis terbunuh ? 

Hampir seluruh informasi yang kita dapat menceritakan bahwa beliau terbunuh karena 
kepemimpinan beliau tidak sesuai dengan keinginan orang-orang yang paling keras 
permusuhannya terhadap orang beriman. 

Allah ta’ala telah memperingatkan kita semua dengan firmanNya yang artinya “orang-orang yang 
paling keras permusuhannya terhadap orang beriman adalah orang-orang Yahudi dan orang- 
orang Musyrik” (QS Al Maaidah [5]: 82) 

Setelah resolusi PBB mengenai pemecahan Palestina dan pendirian Israel, Pangeran Faisal 
(masih belum menjadi raja) mendesak ayahandanya supaya memutuskan hubungan dengan 
Amerika Serikat, tetapi desakannya itu ditolak. 

Selepas skandal keuangan Raja Saud, Pangeran Faisal dilantik menjadi pemerintah sementara. 
Pada tanggal 2 November 1964, ia dilantik menjadi raja setelah Raja Saud di usir keluar dari Arab 
Saudi ke Yunani. 

Raja Faisal melakukan banyak reformasi sewaktu menjadi raja, diantaranya adalah 
memperbolehkan anak-anak perempuan bersekolah, televisi, dan sebagainya. Usahanya ini 
mendapat tentangan dari berbagai pihak karena perkara-perkara ini dianggap bertentangan 
dengan Islam, la berasa amat kecewa saat Israel memenangkan Perang Enam Hari pada tahun 
1967. 

Pada tahun 1973, Raja Faisal memulai suatu program yang bertujuan untuk memajukan kekuatan 
tentara Arab Saudi. Pada tanggal 17 Oktober 1973, ia menghentikan ekspor minyak Arab Saudi ke 
Amerika Serikat yang menyebabkan harga minyak di Amerika Serikat melambung tinggi. Hal ini 
dilakukan untuk mendesak Amerika Serikat agar menekan Israel keluar dari wilayah Palestina. 
Namun kenyataan yang “tampak” kemudian adalah pada tanggal 25 Maret 1975, Raja Faisal 
ditembak mati oleh anak adiknya, yaitu Faisal bin Musad. Beberapa analisa mengatakan 
pembunuhan ini ada dalam pengaturan kaum Zionis Yahudi. 

Raja Faisal adalah salah atu sosok penguasa negeri yang mentaati peringatan Allah Azza wa Jalla 
untuk tidak menjadikan kaum Zionis Yahudi sebagai teman kepercayaan. 

Firman Allah Azza wa Jalla, yang artinya, 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman kepercayaanmu orang- 
orang yang, di luar kalanganmu (karena) mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) 
kemudharatan bagimu. Mereka menyukai apa yang menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian 
dari mulut mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi. 
Sungguh telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu memahaminya” , (QS Ali 
Imran, 118) 

“Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak menyukai kamu, dan kamu 
beriman kepada kitab-kitab semuanya. Apabila mereka menjumpai kamu, mereka berkata “Kami 
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beriman”, dan apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari antaran marah bercampur 
benci terhadap kamu. Katakanlah (kepada mereka): “Matilah kamu karena kemarahanmu itu”. 
Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hati“. (QS Ali Imran, 119) 

“Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang menjadikan suatu kaum yang dimurkai Allah 
sebagai teman? Orang-orang itu bukan dari golongan kamu dan bukan (pula) dari golongan 
mereka. Dan mereka bersumpah untuk menguatkan kebohongan, sedang mereka mengetahui 1 . 
(QS Al Mujaadilah [58]: 14) 

Begitupula dengan sosok Saddam Huesin di luar masalah kepemimpinan, beliau juga 
“memerangi” Amerika yang dibelakangnya adalah kaum Zionis Yahudi. Salah satu alasan Amerika 
menggulingkan Saddam Husein adalah disebabkan beliau mempelopori penggantian mata uang 
dolar sebagai alat tukarnya, termasuk dalam komoditi minyak. 

Seperti apa yang dirumuskan oleh Nowmky, bahwa globalisasi merupakan konspirasi negara- 
negara barat, maka Globalisasi tersebut dijadikan negara-negara barat untuk menguasai bidang- 
bidang tertentu sehingga mereka bisa mengontrol apapun yang dikehendakinya. Globalisasi itu 
sangat berpengaruh pada aspek ekonomi maupun perdagangan. Sumber-sumber ekonomi 
negara-negara berkembang maupun sedang berkembang dikuasai oleh barat. Dimana di 
dalamnya ada konspirasi untuk menguasai dunia lewat hegemoninya. Dan di dunia perdagangan, 
dolar merupakan salah satu jalan untuk memudahkan konspirasi itu. 

Perdagangan dunia sekarang ini, tak lebih dari sekedar permainan, dimana AS menyediakan dolar 
dan negara lainnya menyediakan komoditas yang bisa dibeli dengan dolar. Dunia yang begitu 
terbelit ekonominya satu sama lainnya, berupaya keras untuk melakukan hubungan dagang 
dengan harapan memperoleh keuntungan komparatif. Mereka bersaing dengan memaksimalkan 
ekspor yang sebesar-besarnya untuk mendapatkan dolar, yang pada akhirnya bisa dipakai untuk 
membayar utang negara dalam bentuk Dolar, dan untuk mempertebal cadangan devisa agar nilai 
tukar Mata Uang Domestiknya terpelihara... "(Asia Times, 11 April 2002). 

Penggunaan dolar sebagai alat tukar (uang kartal) dalam transaksi-transaksi dimulai ketika 
negara-negara OPEC pada tahun 1971 menerima dengan “ikhlas dan sukarela” dolar sebagai 
satu-satunya alat tukar dalam transaksi jual beli minyaknya. Dan mulai saat itu pula hegemoni AS 
berjalan lancar untuk menguasai dunia. Selanjutnya bidang-bidang lainnya kemudian menjadi 
latah dan ikut-ikutan menggunakan dolar sebagai alat tukar. Akibatnya negara-negara lain harus 
mengikuti perkembangan nilai dolar yang semakin menurun ketimbang dengan menggunakan 
uang dengan back up emas yang justru nilainya semakin meningkat. Bahkan nilai Euro lebih besar 
dari dolar. Hal tersebut dapat dilihat dari penggunaan holey dolar di Australia dimana dolar 
tersebut di beking oleh emas sehingga bisa meningkatkan nilai totalnya sebesar 25 % dan 
mencegah keluarnya logam dari koloni. 

Padahal jika mereka mengetahui sejarah dolar yang dikeluarkan oleh federal reserve yang 
merupakan bank buatan yahudi, maka tidak akan ada negara yang menggunakan dolar. Awal 
terbentuknya dolar itu sendiri sarat dengan tujuan menguasai negara lain. Sebagaimana yang 
dikatakan oleh seorang milyuner Yahudi kelahiran Jerman yang memegang kerajaan dunia 
perbankan di Eropa, Meyer Amshel Rothchild (1743-1812), give me control over a nations 
economic and I don’t care who writes its laws. Sedangkan James Abram Garfiled menyatakan 
bahwa Whom ever that control the money or economic of nation , they would control the nation 
too. 

Dari apa yang dikatakan Rotchild dan Garfield penguasaan atas suatu negara tidak harus dengan 
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mengepur dengan persenjataan tetapi cukup dengan menguasai ekonominya melalui 
menguasaan mata uangnya. Inilah kunci dari permainan ekonomi AS dalam menguasai dunia. Ini 
hanya salah satu aspek saja hegemoni dari AS (barat) saja dan masih banyak aspek lain. 

Seperti yang dikatakan oleh Henry Ford, presiden AS, “Barangkali ada bagusnya rakyat Amerika 
pada umumnya tidak mengetahui asal-usul uang kartal dolar, karena jika mereka mengetahuinya, 
saya yakin esok pagi akan timbul revolusi “. Selain itu pada dasarnya siapa pun yang 
menggunakan dolar, maka mereka mempunyai utang atau bunga di federal reserve, secara 
rasional semakin banyak uang dengan dolar maka semakin banyak pula bunga (utang) yang 
diperoleh. 

Di era globalisasi ini, penggunaan dolar sebagai alat tukar internasional di segala bidang masih 
dilakukan akan tetapi dengan adanya inflasi dolar di AS pada tahun 2008 yang mempengaruhi 
seluruh negara dibelahan dunia itu membuat banyak negara ingin berpaling dari dolar. Pada tahun 
1995 saja, menurut data UNCTAD-WB-WTO, mata uang ekspor dunia dalam dolar sebesar 47,6 
%. Sedangkan koleksi Dolar di negara-negara berkembang dalam cadangan devisanya sebanyak 
63,5 % dan jumlah utang Jeratan utang dalam bentuk dolar di negara-negara berkembang 
sebesar 50 %. 

Kekhawatiran AS meningkat ketika Presiden Republik Islam Iran Mahmoud Ahmadinejad 
mengusulkan agar negara-negara OPEC mengganti mata uang transaksi minyak dari dolar ke 
euro pada pertemuan KTT OPEC bulan Nobember 2007. Tuntutan menggusur dolar AS 
diperjuangkan kelompok negara anti-AS yang dipelopori Iran dan Venezuela. Namun, sampai KTT 
berakhir, sama sekali tidak disebut-sebut soal usul pengubahan patokan mata uang ini. Diduga, 
kubu pro-AS yang dimotori Arab Saudi mengeblok usul radikal tersebut. 

Menurut analisa William Engdahl dari Global Research, “memiliterisasi” selat Mandab dan 
perompak Somalia adalah merupakan upaya AS untuk menekan negara-negara OPEC agar tetap 
melakukan transaksi dalam dollar Amerika. Semua negara Arab Saudi, Mesir, Somalia, Jibouti, 
Eritrea, Sudan, dan Yaman saling berhadapan dengan Selat Mandab (Bab el Mandab) yang 
super-strategis, tanker-tanker minyak dari Teluk Persia harus lewat ke Selat Mandab, baru 
kemudian melewati Kanal Suez, dan menuju Mediterania. 

Engdahl kemudian menyoroti kasus bajak laut Somalia yang membuat kacau di Selat Mandab 
selama dua tahun terakhir. Pertanyaannya: bagaimana mungkin bajak laut dari Somalia, sebuah 
negara yang berada di nomor teratas dalam list ‘negara gagal’ (failed State) sampai punya senjata 
dan logistik yang canggih, sampai-sampai dalam dua tahun terakhir mampu membajak 80 kapal 
dari berbagai negara? Bahkan pembajak Somalia itu memakai gaya-gaya penjahat di negara 
maju: menelpon langsung kantor koran Times di Inggris, memberitahukan bahwa mereka sudah 
membajak. 

Merajalelanya perompak Somalia di Selat Mandab memberi alasan kepada AS untuk menaruh 
kapal perangnya di sana. Pemerintah Mesir, Sudan, Jibouti, Eritrea, Somalia, Arab Saudi, sudah 
terkooptasi oleh AS sehingga diperkirakan tidak akan memberikan reaksi negatif bagi militerisasi 
AS di Selat Mandab. Kini, masih ada satu negara di sekeliling Selat Mandab yang masih perlu 
ditaklukkan: Yaman. 

Pemerintah Yaman memang pro-AS, tapi masalahnya, Presiden Ali Abdullah Saleh tidak cukup 
kuat untuk mengontrol negaranya, karena itulah dia harus ‘digulingkan’. Aksi-aksi protes di Yaman 
saat ini, karenanya, sangat bersesuaian dengan keinginan AS. 

Begitupula apa yang terjadi di negara Somalia setelah sejak jatuhnya pemerintahan militer di 
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bawah diktator Mohammed Siad Barre, negara Somalia menjadi negara yang tidak aman. 
Berbagai konflik terus mendera negara ini. Mulai dari kelaparan hingga perang saudara. Sejak 
tahun 1991, Somalia merupakan negara yang sering sekali terjadi perang saudara. Perang yang 
bermula dari meluapnya kemarahan rakyat kepada pemerintahan Mohammed Siad Barre kala itu, 
ternyata terus berlanjut hingga 15 tahun lamanya. Perang saudara tersebut mengakibatkan 
terpecahnya beberapa wilayah Somalia, dan berdirinya dua blok politik yang berseberangan 
antara satu dengan lainnya. Yang pertama bernama Somaliland dan yang kedua bernama 
Puntland. Keduanya saling mengklaim sebagai negara yang sah dan berdaulat. Tidak hanya itu, 
sebagian wilayah Somalia lainnya pun terpecah menjadi beberapa bagian dalam klan-klan 
Somalia. 

Pemerintahan Somalia yang diakui dunia internasional adalah “Pemerintahan Transisi Nasional”, 
dikepalai oleh Abdul Kassim Salat Hassan yang kemudian, diganti dengan Abdullah Yusuf pada 
parlemen transisional Somalia ditahun 2004. Kendati legalitas pemerintahan Abdullah Yusuf diakui 
oleh masyarakat internasional, akan tetapi ia tidak mengantongi otoritas aktual dalam 
pemerintahannya. Artinya banyak kebijakan dan keputusan strategis negara yang didikte dan 
dipengaruhi oleh pihak-pihak tertentu. 

Kondisi yang serbakacau, akhirnya mendorong para ulama dan tokoh agama membentuk Uni 
Pengadilan Islam atau Union of Islamic Court (UIC) tahun 2003. Mereka pun menjadi tandingan 
Pemerintah Federal Sementara (PSF) pimpinan Presiden Abdullahi Yusuf Ahmad yang kurang 
disukai rakyat. 

UIC pimpinan Sharif Syekh Ahmed berusaha menghentikan krisis berkepanjangan di negeri 
berpenduduk mayoritas Muslim itu dengan menerapkan syariat Islam. Bagi UIC, hanya Islam yang 
bisa menyatukan Somalia. UIC, berbasis di utara ibukota Mogadishu, berusaha mengembalikan 
ketertiban dan syariah Islam di kota yang marak dengan tindakan anarki. 

UIC terdiri dari berbagai kelompok Islam di Somalia. Rakyat Somalia menyambut baik kehadiran 
UIC. ” Akhirnya kami melihat berakhirnya pembunuhan warga sipil dan perampokan terhadap 
rumah-rumah mereka,” kata Amina, aktivis kemanusiaan di selatan Mogadishu. la 
menambahkan, "Toko-toko yang menjual narkotika juga sudah ditutup”. 

Warga di kota-kota besar seperti Mogadishu, Jowhar, dan Balad mengatakan, transportasi kini 
lebih lancar, binis mulai menggeliat, dan senjata-senjata sudah tidak terlihat lagi di jalan-jalan. 
‘‘Kami akhirnya menikmati situasi yang aman dan stabif’ kata Ali Mayo, seorang warga Mogadishu 
pada situs Islamonline. 

Dalam waktu singkat, UIC mampu menarik simpati warga. . UIC menguasai seluruh bagian 
ibukota pada Juni 2006 dengan mengusir para kepala suku berhaluan sekuler pro-Amerika. 
Sebagian besar wilayah, seperti Jowhar, Kismayo, Beledweyne, dikuasai, dengan basis di 
Mogadishu. 

Ketika itulah, syariat Islam diterapkan di wilayah-wilayah ini. UIC juga memberikan bantuan sosial, 
kesehatan, dan pendidikan kepada warga.Hanya saja, tampilnya UIC dengan syariat Islam cukup 
mengkhawatirkan negara-negara tetangga yang non-Muslim, juga pihak Barat. Mereka tidak ingin 
pengaruh Islam makin meluas di benua Afrika, yang dipandang bisa menumbuhkan kelompok- 
kelompok garis keras. 

Maka, pada Desember 2006, pasukan PSF dengan didukung tentara Ethiopia dan negara Barat, 
menyerang basis-basis UIC. Serangan ini membuat UIC terdesak dari Mogadishu sebelum 
kehilangan seluruh wilayah. Mereka selanjutnya bergerilya. Pertikaian panjang tak terhindarkan. 
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PBB mengirimkan pasukan perdamaian untuk meredam konflik. Meski begitu, para pejuang Islam 
berikrar untuk terus melawan pemerintah dukungan Barat, mengusir tentara asing, sekaligus 
mengembalikan penerapan syariat Islam di seluruh wilayah Somalia. 

Dari pengamatan koresponden BBC, Mohammad Olad Hassan, meski telah tersingkir, syariat 
Islam yang diusung UIC sudah kadung dicintai oleh warga Somalia. Parameternya bisa terlihat 
ketika UIC berkuasa. Masyarakat menilai, saat hukum Islam dijalankan, tercipta kondisi aman. 
“Stabilitas terwujud, juga tidak muncul kekhawatiran terhadap tindak kejahatan dan peredaran 
narkoba,” kata dia. 

Oleh karena itulah, sebenarnya pengaruh Islam pada aspek kemasyarakatan dan kekuatan politik 
tidak lenyap begitu saja. Warga, sambung Olad Hassan, tetap menghormati hukum Islam, kendati 
pemerintah lebih condong pada pengaruh Barat. 

Sementara itu, Haroun Hassan, jurnalis Somalia yang bertugas di London, mengonfirmasi bahwa 
masyarakat Somalia cenderung memilih syariat Islam karena merasa kecewa dengan sistem 
demokrasi ala Barat. “Dalam pandangan warga, sistem politik modern yang diadopsi pemerintah 
justru melanggengkan praktik korupsi, nepotisme, dan tata kelola yang buruk,” katanya. 
Mohammad Olad Hassan lantas menegaskan, rakyat Somalia menginginkan elemen-elemen 
Islam kembali terlibat pada pemerintahan baru yang akan dibentuk kemudian. Mereka berdoa agar 
syariat Islam hadir sebagai unsur utama lagi. Doa itu dikabulkan Allah Subhanahu wa ta’ala. 
Setelah melalui perundingan panjang, tercapai kesepakatan antara pemerintah dengan pejuang 
Islam. Ada dua butir penting, yakni penarikan mundur pasukan Ethiopia dan berlanjut pada 
penerapan syariat Islam di seluruh negeri. 

Kalangan dunia Islam menyambut gembira keputusan parlemen Somalia yang menyepakati 
secara aklamasi pemberlakuan syariat Islam. Situs eramuslim melaporkan, keputusan ini 
merupakan cerminan keinginan rakyat yang menginginkan hidup di bawah hukum Islam. 

Presiden Somalia terpilih Syaikh Syarif Syekh Ahmad menyetujui gencatan senjata dan penerapan 
syariat Islam guna mengakhiri konflik panjang yang melanda negara itu. 

Ketua Himpunan Ulama Muslim Internasional, dari Yusuf Al Oaradhawi, melalui utusannya 
menyampaikan seruan terhadap semua faksi perjuangan di Somalia melakukan pembicaraan 
damai. 

Seruan ini rupanya disambut positif Syeikh Syarif. ” Kami tegaskan respon kami atas seruan anda 
”tanpa syarat”, dan kami telah siap melakukan kerja sama dengan Anda dan berusaha agar apa 
yang Anda, yang kami amat mengharapkan keberhasilannya ”, ungkap Syarif. 

Syarif juga menegaskan bahwa pihaknya juga siap menerima faksi-faksi lain yang berbeda 
pendapat dengannya untuk melakukan pembicaraan damai untuk mewujudkan Somalia yang 
terbabas dari cengkraman penjajah dan menerpakan syari’at Islam di semua lini kehidupan. 

Sebagaimana diketahui, setelah Syarif diangkat menjadi pemimpin Somalia pada Januari 2009 
lalu, faksi pejuang Somalia terbagi menjadi dua, antara pendukung dan penentang. 

Sebagian kelompok Mahakim Al Islami, yang dipimpin oleh Syeikh Abdul Oadir Ali Umar, Harakah 
Al Ishlah (Ikhwan Al Muslimun), Harakah Tajammu’ Al Islami dan Jama’ah Ahlu Sunnah wa al 
Jama’ah adalah 4 faksi menyatakan dukungan kepada Syarif. 

Sedangkan Harakah As Syabab Al Mujahidin serta Al Mahakim Al Islami wilayah Asmarah, Al 
Jabhah Al Islamiyah serta Mu’askar Anuli, yang bergabung dalam Hizb Al Islami. 
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Syeikh Syarif sebagai kepala pemerintahan transisi menegaskan, “Islam adalah dasar dalam 
setiap gerak pemerintah Somalia." Akan tetapi Syeikh Syarif menolak pemikiran Syabab Mujahidin 
yang menurutnya masih jauh dari konsep Islam ideal. 

Tampaknya permasalahan di Somalia selain menghadapi campur tangan pihak asing juga 
permasalah internal dalam Somalia yakni perbedaan pemahaman terhadap syariat Islam. 

Perbedaan pemahaman yang berakibat penderitaan bagi rakyat Somalia. Banyak mereka 
terbunuh adalah manusia-manusia yang telah bersyahadat hanya diakibatkan ego dari masing 
pihak. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bertanya lagi: ‘Apakah kamu yang telah membunuhnya? 1 
Dia menjawabnya, ‘Ya.’ Beliau bertanya lagi: ‘Lalu apa yang hendak kamu perbuat dengan 
kalimat, Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) kecuali Allah’, jika di hari kiamat kelak ia datang 
(untuk minta pertanggung jawaban) pada hari kiamat nanti? ‘ (HR Muslim 142) 

Begipula menurut sebuah analisa bahwa kejatuhan Suharto (semula “a good boy” Amerika) 
karena adanya kemungkinan jika kekuasaan Suharto “diperpanjang” maka akan terjadi 
kebangkitan Islam di Indonesia. Untuk itu Rakyat Indonesia harus “diusik” dengan sesuatu. 
Amerika mulai “terusik” oleh kelakuan Suharto, diawali pada tahun 1992, gerakan Non Blok 
putuskan untuk mengirim utusan Palestina ke negara-negara Arab adalah untuk langsung terlibat 
dalam negosiasi-negosiasi yang mendukung usaha Palestina memperoleh haknya kembali yang 
mana keputusan yang diambil oleh Ketua GNB - Presiden Soeharto mendapat dukungan dari 
Menlu Palestina Farouk Kaddoomi seusai sidang Komite Palestina GNB di Bali yang dalam hal ini 
menurutnya keputusan tersebut menunjukkan dukungan Gerakan Non Blok kepada rakyat 
Palestina dalam memperoleh haknya kembali dan akan berusaha membuat warga Israel mundur 
dari kawasan yang diduduki. Komite Palestina GNB terdiri dari Aljazair, India, Bangladesh, 
Senegal, Gambia, Zimbabwe, Palestina dan Indonesia, komisi GNB untuk Palestina diketuai oleh 
Indonesia. 

Para Futurolog memprediksikan pada abad ke-21 Islam akan bangkit mendunia yang diawali dari 
timur (Indonesia/Malaysia). Karena Soeharto (selaku kepala negara mayoritas muslim terbesar di 
dunia) merangkul Islam atau “menggunakan” Islam , maka sesegera mungkin sebelum memasuki 
abad ke-21 rezim Orba harus diturunkan. Langkah pertama yang diambil adalah menciptakan 
krisis moneter, lalu krisis ekonomi, lalu merembet pada krisis kepercayaan, lalu menggelombang 
menjadi krisis politik nasional yang mendesak untuk dilakukannya penjatuhan rezim dan reformasi 
total. Fakta krisis ini disetting dalam konteks kawasan, bukan semata Indonesia, sehingga tampak 
gelombang krisis ini bukan karena skenario tapi gelombang internasional yang bersifat natural. 

Ada pihak yang berpendapat lebih spesifik dari sekedar “Soeharto jatuh karena krisis ekonomi”. 
Mereka berpendapat “Soeharto jatuh karena IMF?” Pendapat ini antara lain dikemukakan Prof. 
Steve Hanke, penasehat ekonomi Soeharto dan ahli masalah Dewan Mata Uang atau Currency 
Board System (CBS) dari Amerika Serikat. 

Menurut ahli ekonomi dari John Hopkins University itu, Amerika Serikat dan IMF-lah yang 
menciptakan krisis untuk mendorong kejatuhan Soeharto. Ini dibuktikan dari pengakuan Direktur 
Pelaksana IMF Michael Camdessus sendiri. 

Dalam wawancara “perpisahan” sebelum pensiun dengan The New York Times, Camdessus yang 
bekas tentara Prancis ini mengakui IMF berada di balik krisis ekonomi yang melanda Indonesia. 

“Kami menciptakan kondisi krisis yang memaksa Presiden Soeharto turun, ” ujarnya. Pengakuan 
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ini tentu saja menyambar kesadaran banyak orang. Tak dinyana, krisis di Indonesia ternyata 
bukan semata kegagalan kebijakan ekonomi Soeharto, tapi juga berkat “bantuan” IMF. 

Sumber: http://www.antara.co.id/print/1210836368 

Amerika yang merupakan represetatif kaum Zionis Yahudi dapat menciptakan krisis yang 
“nampaknya nyata” bagi kita. Palsu atau sengaja, krisis berfungsi untuk menakutkan kita dan 
membiarkan mereka mencapai tujuan mereka. Mereka memiliki semua media utama, barang 
cetakan, televisi, radio, musik, dan teater. Mereka menciptakan konglomerat-konglomerat dan 
monopoli. Dengan melakukan hal ini memberi mereka kendali terhadap segala hal yang kita lihat, 
baca dan dengar. 

Kita, kaum muslim menghadapi kaum Zionis Yahudi dalam keadaan tidak bersatu. Hanya karena 
perbedaan pemahaman mengakibatkan perselisihan dan pemutusan tali silaturrahmi bahkan 
pembunuhan. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “mencela seorang muslim adalah kefasikan, dan 
membunuhnya adalah kekufuran”. (HR Muslim). 

Diriwayatkan hadits dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “ Demi 
Allah, kalian tidak akan masuk surga hingga kalian beriman. Belum sempurna keimanan kalian 
hingga kalian saling mencintai.” (HR Muslim) 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Kamu akan melihat orang-orang mukmin dalam 
hal saling mengasihi, mencintai, dan menyayangi bagaikan satu tubuh. Apabila ada salah satu 
anggota tubuh yang sakit, maka seluruh tubuhnya akan ikut terjaga dan panas (turut merasakan 
sakitnya).” (HR Bukhari 5552) (HR Muslim 4685) 

Ketika kaum muslim di suatu negara diperangi oleh kaum Zionis Yahudi maka sebaiknya semua 
penguasa negeri yang mengaku muslim merasakan sebagai keadaan perang juga sehingga dapat 
menghentikan segala bentuk kerjasama yang dapat memberikan kekuatan finansial bagi kaum 
Zionis Yahudi. 

Marilah kita menegakkan Ukhuwah Islamiyah sehingga mendapatkan sinergi kekuatan 
menghadapi kaum Zionis Yahudi dengan sikap dan perbuatan yang dicintaiNya karena kaum 
Zionis Yahudi diciptakan sebagaimana yang dikehendakiNya dan menjadi cobaan bagi kita kaum 
muslim dalam perjalanan hidup di alam dunia. 

Kita harus terus meningkatkan kewaspadaan terhadap kaum Zionis Yahudi sampai akhir zaman 
dengan salah satu tandanya adalah sebagaimana hadits berikut, 

Dari Abu Hurairah Ra .. bahwasanya Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah 
akan terjadi qiamat, sehingga kaum Muslimin memerangi kaum Yahudi, Apabila kaum Yahudi itu 
bersembunyi di balik batu dan pohon kayu, lalu batu dan pohon kayu itu berkata. “Hai orang Islam, 
inilah orang Yahudi ada di belakang saya. Kemarilah! Dan bunuhlah ial, kecuali pohon gharqad 
(sejenis pohon yang berduri), karena sesungguhnya pohon ini adalah dari pohon Yahudi (oleh 
sebab itu ia melindunginya). (HR. Bukhari Muslim) 

Wassallam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 
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1302. Tujuh tanda di antara tanda-tanda akhir zaman 

Tanda pertama 

Dari Ibnu Umar Ra. ia berkata: “Pada satu ketika dibawa ke hadapan Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi 
wa Sallam sepotong emas. Emas itu adalah emas zakat yang pertama sekali dibawa oleh Bani 
Sulaim dari pertambangan mereka. Maka sahabat berkata: “Hai Rasulullah! Emas ini adalah hasil 
dari tambang kita”. Lalu Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam menjawab, “Nanti kamu akan dapati 
banyak tambang-tambang, dan yang akan menguasainya adalah orang-orang jahat. (HR. Baihaqi) 

Kita telah mulai melihat bahwa penguasa-penguasa negara yang mengaku muslim namun mereka 
menyerahkan penguasaan tambang minyak, emas, tembaga kepada kaum non muslim. 

Tanda kedua 

Dan Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id Telah menceritakan kepada kami Ya'qub 
bin Abdurrahman Al Qari dari Suhail dari bapaknya dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak akan terjadi hari kiamat, sebelum harta kekayaan 
telah tertumpuk dan melimpah ruah, hingga seorang laki-laki pergi ke mana-mana sambil 
membawa harta zakatnya, tetapi dia tidak mendapatkan seorang pun yang bersedia menerima 
zakatnya itu. Dan sehingga tanah Arab menjadi subur Makmur kembali dengan padang-padang 
rumput dan sungai-sungai." (HR Muslim 1681) 

Sekarang kita telah mulai menyaksikan kebenaran sabda junjungan kita ini. Kita banyak melihat 
tanah Arab yang dahulunya tandus dan kering kerontang tetapi sekarang telah mulai menghijau 
dan ditumbuhi rumput-rumputan dan pohon-pohon kayu. Contohnya, Padang Arafah yang ada di 
Mekkah al-Mukarramah yang dahulunya hanya dikenali sebagai padang pasir tandus dan tidak 
ada pohon-pohonan. Sekarang ini Padang Arafah mulai dipenuhi pohon-pohonan, sehingga 
kelihatan menghijau dan kita dapat berteduh di bawah naungannya. Keadaan ini walaupun 
menyejukkan mata memandang namun ia mengurangi gambaran keadaan padang Mahsyar, 
tempat berhimpunnya seluruh makhluk pada hari qiamat nanti yang merupakan tujuan utama dan 
pelajaran penting yang diambil dari ibadah wuquf jamaah Haji di Padang Arafah pada setiap 9 
Zulhijjah tahun Hijriyah. 

Tanda ketiga. 

Telah bercerita kepada kami Yahya bin Bukair telah bercerita kepada kami Al Laits dari 'Uqail dari 
Ibnu Syihab dari 'Urwah bin Az Zubair bahwa Zainab binti Abu Salamah bercerita kepadanya dari 
Ummu Habibah binti Abu Sufyan dari Zainab binti Jahsy radliallahu 'anhuma bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam datang kepadanya dengan gemetar sambil berkata: Laa ilaaha illallah, 
celakalah bangsa Arab karena keburukan yang telah dekat, hari ini telah dibuka benteng Ya'juj 
dan Ma'juj seperti ini. Beliau memberi isyarat dengan mendekatkan telunjuknya dengan jari 
sebelahnya. Zainab binti Jahsy berkata, Aku bertanya; Wahai Rasulullah, apakah kita akan binasa 
sedangkan di tengah-tengah kita banyak orang-orang yang shalih?. Beliau menjawab: Ya, benar 
jika keburukan telah merajalela. (HR Bukhari 3097,3331, 6535, 6602) (HR Muslim 128, 5129) 

Ketika itu bangsa Arab, banyak orang muslim tetapi tidak banyak lagi muslim yang shalih, di tanah 
Arab tidak banyak lagi orang muslim yang mencapai maqom disisiNya 

Tanda keempat 

Dari Sahi bin Saad as-Sa ‘idi Ra. ia berkata: Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 
“Ya Allah! Jangan Engkau pertemukan aku dan mudah-mudahan kamu (sahabat) tidak bertemu 
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dengan suatu zaman dikala para ulama sudah tidak diikuti lagi, dan orang yang penyantun sudah 
tidak dihiraukan lagi. Hati mereka seperti hati orang Ajam (pada fasiqnya), lidah mereka seperti 
lidah orang Arab (pada fasihnya).” (HR. Ahmad) 

Orang banyak mengikuti ulama yang fasih berbahasa arab akan tetapi mereka tidak dapat 
menggunakan hati mereka untuk memahami Al Our’an dan Hadits. 

Tanda kelima 

Dari Ali bin Abi Thalib Ra. ia berkata: Telah bersabda Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam.: 
“Sudah hampir tiba suatu zaman, kala itu tidak ada lagi dari Islam kecuali hanya namanya, dan 
tidak ada dari Al-Qur’an kecuali hanya tulisannya. Masjid-masjid mereka indah, tetapi kosong dari 
hidayah. Ulama mereka adalah sejahat-jahat makhluk yang ada di bawah kolong langit. Dari 
merekalah keluar fitnah, dan kepada mereka fitnah itu akan kembali.” (HR. al-Baihaqi) 

Orang banyak mengikuti ulama yang berilmu namun kosong hidayah dan menebar fitnah. 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Barangsiapa yang bertambah ilmunya tapi tidak 
bertambah hidayahnya, maka dia tidak bertambah dekat kepada Allah melainkan bertambah jauh” 

Tanda keenam 

Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Abu Uwais berkata, telah menceritakan kepadaku 
Malik dari Hisyam bin 'Urwah dari bapaknya dari Abdullah bin Amru bin Al Ash berkata; aku 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Sesungguhnya Allah tidaklah 
mencabut ilmu sekaligus mencabutnya dari hamba, akan tetapi Allah mencabut ilmu dengan cara 
mewafatkan para ulama hingga bila sudah tidak tersisa ulama maka manusia akan mengangkat 
pemimpin dari kalangan orang-orang bodoh, ketika mereka ditanya mereka berfatwa tanpa ilmu, 
mereka sesat dan menyesatkan (HR Bukhari 98) 

Keadaan orang banyak mengikuti mereka yang berfatwa tanpa ilmu. Berfatwa menggunakan akal 
pikiran sendiri. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Barangsiapa menguraikan Al Qur’an dengan 
akal pikirannya sendiri dan merasa benar, maka sesungguhnya dia telah berbuat kesalahan". (HR. 
Ahmad) 

Ilmu agama atau ilmuNya bukan berasal dari akal pikiran manusia namun berasal dari lisannya 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam yang berasal dari apa yang telah diwahyukan oleh Allah 
Azza wa Jalla. 

Kemudian dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam disampaikan melalui lisan ke lisan ulama 
yang sholeh sampai kepada hambaNya. 

Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “di dalam agama itu 
tidak ada pemahaman berdasarkan akal pikiran, sesungguhnya agama itu dari Tuhan, perintah- 
Nya dan larangan-Nya .” (Hadits riwayat Ath-Thabarani) 

Mereka yang berfatwa tanpa ilmu, mereka memahami agama bersandarkan muthola'ah 
(menelaah kitab) dengan akal pikirannya sendiri. 

Ulama keturunan cucu Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, Habib Munzir Al Musawa 
menyampaikan “Orang yang berguru tidak kepada guru tapi kepada buku saja maka ia tidak akan 
menemui kesalahannya karena buku tidak bisa menegur tapi kalau guru bisa menegur jika ia 
salah atau jika ia tak faham ia bisa bertanya, tapi kalau buku jika ia tak faham ia hanya terikat 
dengan pemahaman dirinya, maka oleh sebab itu jadi tidak boleh baca dari buku, tentunya boleh 
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baca buku apa saja boleh, namun kita harus mempunyai satu guru yang kita bisa tanya jika kita 
mendapatkan masalah ” 

Ibnul Mubarak berkata \”Sanad merupakan bagian dari agama, kalaulah bukan karena sanad, 
maka pasti akan bisa berkata siapa saja yang mau dengan apa saja yang 
diinginkannya.” (Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Muqoddimah kitab Shahihnya 1/47 no:32) 

Dari Ibnu Abbas ra Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda ..."Barangsiapa yang berkata 
mengenai Al-Qur’an tanpa ilmu maka ia menyediakan tempatnya sendiri di dalam 
neraka” (HR.Tirmidzi) 

Imam Syafi’i -rahimahullah mengatakan ‘‘tiada ilmu tanpa sanad’. 

Al-Hafidh Imam Attsauri -rahimullah mengatakan “Penuntut ilmu tanpa sanad adalah bagaikan 
orang yang ingin naik ke atap rumah tanpa tangga” 

Bahkan Al-lmam Abu Yazid Al-Bustamiy , quddisa sirruh (Makna tafsir QS.AI-Kahfi 60) ; 
“Barangsiapa tidak memiliki susunan guru dalam bimbingan agamanya, tidak ragu lagi niscaya 
gurunya syetan” Tafsir Ruhul-Bayan Juz 5 hal. 203 

Asy-Syeikh as-Sayyid Yusuf Bakhour al-Hasani menyampaikan bahwa “maksud dari pengijazahan 
sanad itu adalah agar kamu menghafazh bukan sekadar untuk meriwayatkan tetapi juga untuk 
meneladani orang yang kamu mengambil sanad daripadanya, dan orang yang kamu ambil 
sanadnya itu juga meneladani orang yang di atas di mana dia mengambil sanad daripadanya dan 
begitulah seterusnya hingga berujung kepada kamu meneladani Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam. Dengan demikian, keterjagaan al-Qur’an itu benar-benar sempurna baik secara lafazh, 
makna dan pengamalan“ 

Imam Malik ra berkata: “Janganlah engkau membawa ilmu (yang kau pelajari) dari orang yang 
tidak engkau ketahui catatan (riwayat) pendidikannya (sanad ilmu)” 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda yang artinya “Sampaikan dariku sekalipun satu 
ayat dan ceritakanlah (apa yang kalian dengar) dari Bani Isra’il dan itu tidak apa (dosa). Dan siapa 
yang berdusta atasku dengan sengaja maka bersiap-siaplah menempati tempat duduknya di 
neraka” (HR Bukhari) 

Hakikat makna hadits tersebut adalah kita hanya boleh menyampaikan satu ayat yang diperoleh 
dari orang yang disampaikan secara turun temurun sampai kepada lisannya Sayyidina 
Muhammad bin Abdullah Shallallahu alaihi wasallam. 

Kita tidak diperkenankan menyampaikan apa yang kita pahami dengan akal pikiran sendiri dengan 
cara membaca dan memahami namun kita sampaikan apa yang kita dengar dan pahami dari lisan 
mereka yang sanad ilmunya tersambung kepada lisannya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
karena hanya perkataan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam yang merupakan kebenaran atau 
ilmuNya. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam menyampaikan agama kepada Sahabat. Sahabat 
menyampaikan kepada Tabi’in. Tabi’in menyampaikan pada Tabi’ut Tabi’in. Para Imam Mazhab 
yang empat, pemimpin atau imam ijtihad kaum muslim pada umumnya, mereka berijtihad dan 
beristinbat berlandaskan hasil bertalaqqi (mengaji) pada Salafush Sholeh 

Contoh sanad Ilmu atau sanad guru Imam Syafi’i ra 

1. Baginda Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam 

2. Baginda Abdullah bin Umar bin Al-Khottob ra 
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3. Al-lmam Nafi’, Tabi’ Abdullah bin Umar ra 

4. Al-lmam Malik bin Anas ra 

5. Al-lmam Syafei’ Muhammad bin Idris ra 

Tanda ketujuh 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abbad dan Ibnu Abu Umar semuanya dari 
Marwan al-Fazari, Ibnu Abbad berkata, telah menceritakan kepada kami Marwan dari Yazid -yaitu 
Ibnu Kaisan- dari Abu Hazim dari Abu Hurairah dia berkata, “Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam bersabda: “Islam muncul dalam keadaan asing, dan ia akan kembali dalam keadaan 
asing, maka beruntunglah orang-orang yang terasing.” (HR Muslim 208) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah mengabarkan bahwa Islam pada akhirnya akan asing 
pula sebagaimana pada awalnya karena pada umumnya kaum muslim walaupun mereka banyak 
dan menjalankan perkara syariat namun mereka gagal mencapai maqom disisiNya, mereka gagal 
menjadi muslim yang berakhlakul karimah, muslim yang sholeh, muslim yang ihsan atau muslim 
yang bermakrifat, muslim yang menyaksikan Allah ta’ala dengan hati mereka (ain bashiroh) 

“Orang yang asing, orang-orang yang berbuat kebajikan ketika manusia rusak atau orang-orang 
shalih di antara banyaknya orang yang buruk, orang yang menyelisihinya lebih banyak dari yang 
mentaatinya". (HR. Ahmad) 

Dari Abu Hurairah, Rasulullah bersabda “ Sesungguhnya Islam itu pada mulanya datang dengan 
asing dan akan kembali dengan asing lagi seperti pada mulanya datang. Maka berbahagialah bagi 
orang-orang yang asing”. Beliau ditanya, “Ya Rasulullah, siapakah orang-orang yang asing itu ?”. 
Beliau bersabda, “ Mereka yang memperbaiki dikala rusaknya manusia”. [HR. Ibnu Majah dan 
Thabrani] 

Islam pada awalnya datang dengan asing diantara manusia yang berakhlak buruk (non muslim / 
jahiliyah). Tujuan beragama adalah untuk menjadikan manusia yang berakhlakul karimah. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “ Sesungguhnya aku diutus (Allah) untuk 
menyempurnakan Akhlak.” (HR Ahmad) 

Beruntunglah orang orang yang asing yakni orang yang sholeh diantara orang yang rusak / buruk 
maknanya semakin akhir zaman maka semakin sedikit muslim yang mencapai maqom disisiNya 
atau muslim yang sholeh, muslim yang ihsan, muslim yang bermakrifat, muslim yang menyaksikan 
Allah ta’ala dengan hati mereka (ain bashiroh). 

Imam Malik -rahimahullah menasehatkan agar kita menjalankan perkara syariat sekaligus 
menjalankan tasawuf agar manusia tidak rusak dan menjadi manusia berakhlak baik 
Imam Malik -rahimahullah menyampaikan nasehat (yang artinya) “ Dia yang sedang tasawuf tanpa 
mempelajari fiqih (menjalankan syariat) rusak keimanannya , sementara dia yang belajar fiqih 
(menjalankan syariat) tanpa mengamalkan Tasawuf rusaklah dia, hanya dia siapa memadukan 
keduanya terjamin benah‘ 

Begitupula Imam Syafi’i -rahimahullah menasehatkan kita agar mencapai ke-sholeh-an 
sebagaimana salaf yang sholeh adalah dengan menjalankan perkara syariat sebagaimana yang 
mereka sampaikan dalam kitab fiqih sekaligus menjalankan tasawuf untuk mencapai muslim yang 
baik, muslim yang sholeh, muslim yang berakhlakul karimah atau muslim yang Ihsan 
Imam Syafi’i -rahimahullah menyampaikan nasehat (yang artinya) /'Berusahalah engkau menjadi 
seorang yang mempelajari ilmu fiqih (menjalani syariat) dan juga menjalani tasawuf, dan janganlah 
kau hanya mengambil salah satunya. Sesungguhnya demi Allah saya benar-benar ingin 
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memberikan nasehat padamu. Orang yang hanya mempelajari ilmu fiqih (menjalani syariat) tapi 
tidak mau menjalani tasawuf, maka hatinya tidak dapat merasakan kelezatan takwa. Sedangkan 
orang yang hanya menjalani tasawuf tapi tidak mau mempelajari ilmu fiqih (menjalani syariat), 
maka bagaimana bisa dia menjadi baik (ihsan)?” [Diwan Al-lmam Asy-Syafi'i, hal. 47] 

Sebelum belajar Tasawuf, Imam Ahmad bin Hambal menegaskan kepada putranya, Abdullah ra. 
“Hai anakku, hendaknya engkau berpijak pada hadits. Anda harus hati-hati bersama orang-orang 
yang menamakan dirinya kaum Sufi. Karena kadang diantara mereka sangat bodoh dengan 
agama.” 

Namun ketika beliau berguru kepada Abu Hamzah al-Baghdady as-Shufy, dan mengenal perilaku 
kaum Sufi, tiba-tiba dia berkata pada putranya “Hai anakku hendaknya engkau bermajlis dengan 
para Sufi, karena mereka bisa memberikan tambahan bekal pada kita, melalui ilmu yang banyak, 
muroqobah, rasa takut kepada Allah, zuhud dan himmah yang luhur (Allah)” Beliau mengatakan, 
“Aku tidak pernah melihat suatu kaum yang lebih utama ketimbang kaum Sufi.” Lalu Imam Ahmad 
ditanya, “Bukanlah mereka sering menikmati sama’ dan ekstase ?” Imam Ahmad menjawab, 
“Dakwah mereka adalah bergembira bersama Allah dalam setiap saat...” 

Imam Nawawi -rahimahullah berkata : “ Pokok-pokok metode ajaran tasawwuf ada lima : Taqwa 
kepada Allah di dalam sepi maupun ramai, mengikuti sunnah di dalam ucapan dan perbuatan, 
berpaling dari makhluk di dalam penghadapan maupun saat mundur, ridha kepada Allah dari 
pemberian-Nya baik sedikit ataupun banyak dan selalu kembali pada Allah saat suka maupun 
duka “. (Risalah AI-Maqoshid fit Tauhid wal Ibadah wa Ushulut Tasawwuf halaman : 20, Imam 
Nawawi) 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1319. Ilmu-Nya meliputi segala sesuatu 

Riwayat yang sering mereka gunakan untuk mengi’tiqodkan bahwa Allah Azza wa Jalla bertempat 
atau berada di atas ‘Arsy 

Imam Ahmad mengatakan dari Syraih bin An Nu’man, dari Abdullah bin Nafi’, ia berkata bahwa 
Imam Malik bin Anas mengatakan, 

‘Allah berada di atas langit. Sedangkan ilmu-Nya berada di mana-mana, segala sesuatu tidaklah 
lepas dari ilmu-Nya.” 

Ternyata riwayat ini adalah riwayat yang sama sekali tidak benar sebab ghoiru tsabit. 

Jika kita lihat di dalam kitab-kitab Adh-Dhu'afa', Abdullah bin Nafi’ dinilai oleh para ahli hadits 
sebagai seorang yang dla’if. 

Al-lmam Ahmad ibn Hanbal berkata: “ Abdullah bin Nafi’ ash-Sha’igh bukan seorang ahli hadits, ia 
adalah seorang yang dla’if’. 

Al-lmam bin Adi berkata: “Dia -Abdullah ibn Nafi’ banyak meriwayatkan ghara-ib (riwayat-riwayat 
asing) dari al-lmam Malik’. 

Ibn Farhun berkata: “Dia -Abdullah bin Nafi’- adalah seorang yang tidak membaca dan tidak 
menulis”. 

(Lihat biografi Abdullah ibn Nafi’ dan Suraij ibn an-Nu’man dalam kitab-kitab adl-Dlu’afa’, seperti 
Kitab ald-Dlu’afa karya an-Nasa-i dan lainnya) 

Dalam matan / redaksi di atas disebutkan “ilmu-Nya berada di mana-mana, segala sesuatu 
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tidaklah lepas dari ilmu-Nya” artinya ilmuNya pun berada di atas langit atau di atas ‘Arsy 
Firman Allah ta’ala yang artinya : “Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, dan sesungguhnya 
Allah ilmu-Nya benar-benar meliputi segala sesuatu". (QS Ath Thalaq [65]: 12) 

“ilmu Engkau meliputi segala sesuatu " (QS al Mu’min / al Ghaafir [40]:7) 

Allah ta’ala berfirman dalam hadist Qudsi yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ibnu ’Umar 
r.a.: “Sesungguhnya langit dan bumi tidak akan mampu menampung Aku. Hanya hati orang 
beriman yang sanggup menerimanya." 

Imam Sayyidina Ali ra mengatakan “Sesungguhnya Allah menciptakan Arsy (makhluk Allah yang 
paling besar) untuk menampakkan kekuasaan-Nya bukan untuk menjadikannya tempat bagi 
DzatNya" 

Imam Sayyidina Ali ra mengatakan yang maknanya: “Sesungguhnya yang menciptakan ayna 
(tempat) tidak boleh dikatakan bagi-Nya di mana (pertanyaan tentang tempat), dan yang 
menciptakan kayfa (sifat-sifat makhluk) tidak boleh dikatakan bagi-Nya bagaimana “ 

Imam Syafi’i ~ rahimahullah juga menjelaskan bahwa "jika Allah bertempat di atas Arsy maka 
pasti memiliki arah bawah, dan bila demikian maka mesti akan memiliki bentuk tubuh dan batasan, 
dan sesuatu yang memiliki batasan mestilah ia merupakan makhluk, Allah Maha Suci dari pada itu 
semua." 

Dalam kitab al-Washiyyah, Al-lmam Abu Hanifah menuliskan: 

y 5 ^ 1 y 5 ^ 1 -k» 1 *- ^ ji- j* t ^ .3)1 ot jijj 

II j\.e- OJU5 'j? auI ^\ju c<3)I 015” ^ lyJl. 

“Kita menetapkan sifat Istiwa bagi Allah pada arsy, bukan dalam pengertian Dia membutuhkan 
kepada arsy tersebut, juga bukan dalam pengertian bahwa Dia bertempat atau bersemayam di 
arsy. Allah yang memelihara arsy dan memelihara selain arsy, maka Dia tidak membutuhkan 
kepada makhluk-makhluk-Nya tersebut. Karena jika Allah membutuhkan kapada makhluk-Nya 
maka berarti Dia tidak mampu untuk menciptakan alam ini dan mengaturnya. Dan jika Dia tidak 
mampu atau lemah maka berarti sama dengan makhluk-Nya sendiri. Dengan demikian jika Allah 
membutuhkan untuk duduk atau bertempat di atas arsy, lalu sebelum menciptakan arsy 
di manakah la? (Artinya, jika sebelum menciptakan arsy Dia tanpa tempat, dan setelah 
menciptakan arsy Dia berada di atasnya, berarti Dia berubah, sementara perubahan adalah tanda 
makhluk). Allah maha suci dari pada itu semua dengan kesucian yang agung" 

Dalam al-Fiqh al-Absath, al-lmam Abu Hanifah menuliskan: 

Vj jii- jjSo jjj 4 &I 0lS”j jlot jJ 01SC S/j <3)1 015” :J JUL Mil J-S J c-jtjt :<sJZ 

J & j*J 

“Aku katakan: Tahukah engkau jika ada orang berkata: Di manakah Allah? Jawab: Dia Allah ada 
tanpa permulaan dan tanpa tempat, Dia ada sebelum segala makhluk-Nya ada. Allah ada tanpa 
permulaan sebelum ada tempat, sebelum ada makhluk dan sebelum segala suatu apapun. Dan 
Dia adalah Pencipta segala sesuatu" 

Sebaiknya kita berpegang pada firman Allah ta’ala yang artinya, 

“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang “Aku” maka (jawablah) bahwasanya 
Aku adalah dekat 1 . (Al Baqarah [2]:186). 

“Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya." (QS. Qaaf [50] :16) 

“Dan Kami lebih dekat kepadanya dari pada kamu. Tetapi kamu tidak melihat’ (QS Al-Waqi’ah 


www. islamuna. info 







MAKALAH ASWAJA | 6821 ) 


[56]: 85). 

Ubadah bin as-shamit ra. berkata, bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam berkata: 
“Seutama-utama iman seseorang, jika ia telah mengetahui (menyaksikan) bahwa Allah selalu 
bersamanya, di mana pun ia berada “ 

Imam Sayyidina Ali r.a. pernah ditanya oleh seorang sahabatnya bernama Zi’lib Al-Yamani, 
“Apakah Anda pernah melihat Tuhan?” 

Beliau menjawab, “Bagaimana saya menyembah yang tidak pernah saya lihat?" 

“Bagaimana Anda melihat-Nya?” tanyanya kembali. 

Sayyidina Ali ra menjawab “Dia tak bisa dilihat oleh mata dengan pandangan manusia yang kasat, 
tetapi bisa dilihat oleh hati’ 

Sebuah riwayat dari Ja’far bin Muhammad beliau ditanya: “Apakah engkau melihat Tuhanmu 
ketika engkau menyembah-Nya?” Beliau menjawab: “Saya telah melihat Tuhan, baru saya 
sembah”. "Bagaimana anda melihat-Nya?" dia menjawab: “Tidak dilihat dengan mata yang 
memandang, tapi dilihat dengan hati yang penuh Iman." 

Jika belum dapat melihatNya (bermakrifat) maka yakinlah bahwa Allah ta’ala melihat kita. 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda "jika kamu tidak melihat-Nya (bermakrifat) maka 
sesungguhnya Dia melihatmu ." (HR Muslim 11) 

Muslim yang menyaksikan Allah ta’ala dengan hati (ain bashiroh) adalah muslim yang selalu 
meyakini kehadiranNya, selalu sadar dan ingat kepadaNya. 

Imam Ousyairi mengatakan “ Asy-Syahid untuk menunjukkan sesuatu yang hadir dalam hati, yaitu 
sesuatu yang membuatnya selalu sadar dan ingat, sehingga seakan-akan pemilik hati tersebut 
senantiasa melihat dan menyaksikan-Nya, sekalipun Dia tidak tampak. Setiap apa yang membuat 
ingatannya menguasai hati seseorang maka dia adalah seorang syahid (penyaksi)” 

Pada hakikatnya kita tidak perlu memikirkan tentang keberadaan DzatNya namun pikirkanlah 
segala nikmat yang telah diberikanNya 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, ” Berfikirlah tentang nikmat-nikmat Allah, dan 
jangan sekali-kali engkau berfikir tentang Dzat Allah". 

Kaum Zionis Yahudi menghasut atau melancarkan ghazwul fikri (perang pemahaman) terhadap 
mereka bertujuan untuk menjauhkan mereka dari Allah Azza wa Jalla sehingga mereka tidak 
merasakan kehadiranNya. Sehingga mereka walaupun fasih berbahasa Arab namun tidak lagi 
dapat memahami Al Qur’an dan Hadits dengan hati atau pemahaman secara hikmah. Mereka 
besandarkan pemahaman secara ilmiah dengan akal pikiran mereka sendiri. 

Dari Sahi bin Saad as-Sa ‘idi Ra. ia berkata: Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 
“Ya Allah! Jangan Engkau pertemukan aku dan mudah-mudahan kamu (sahabat) tidak bertemu 
dengan suatu zaman dikala para ulama sudah tidak diikuti lagi, dan orang yang penyantun sudah 
tidak dihiraukan lagi. Hati mereka seperti hati orang Ajam (pada fasiqnya), lidah mereka seperti 
lidah orang Arab (pada fasihnya).” (HR. Ahmad) 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka 
mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang dengan 
itu mereka dapat mendengar? Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang 
buta, ialah hati yang di dalam dada.” (QS Al Hajj [22]:46) 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Akan muncul suatu kaum dari umatku yang 
pandai membaca Al Qur'an. Dimana, bacaan kalian tidak ada apa-apanya dibandingkan dengan 
bacaan mereka. Demikian pula shalat kalian daripada shalat mereka. Juga puasa mereka 
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dibandingkan dengan puasa kalian. Mereka membaca Al Qur'an dan mereka menyangka bahwa 
Al Qur'an itu adalah (hujjah) bagi mereka, namun ternyata Al Qur'an itu adalah (bencana) atas 
mereka. Shalat mereka tidak sampai melewati batas tenggorokan " (HR Muslim 1773) 

“Shalat mereka tidak sampai melewati batas tenggorokan ” maknanya sholat mereka sebatas 
dzahirnya saja atau amalan lahirnya saja, tidak sampai kepada bathin (qalbu) mereka atau tidak 
bermanfaat (tidak mempengaruhi) kepada hati atau bathin mereka yang mengatur jasad lahir 
sehingga sholat mereka tidak mencegah perbuatan keji dan mungkar, sholat mereka tidak 
menjadikan mereka muslim yang berakhlakul karimah, muslim yang sholeh, muslim yang ihsan 
atau muslim yang bermakrifat, muslim yang menyaksikan Allah ta’ala dengan hati mereka (ain 
bashiroh) 

Kenapa mereka gagal mencapai muslim yang berakhlakul karimah atau muslim yang Ihsan ? 
Karena mereka hanya menjalankan perkara syariat tidak menjalankan tasawuf. 

Imam Malik -rahimahullah menasehatkan agar kita menjalankan perkara syariat sekaligus 
menjalankan tasawuf agar tidak menjadi manusia yang rusak (berakhlak tidak baik). 

Imam Malik -rahimahullah menyampaikan nasehat (yang artinya) “Dia yang sedang tasawuf tanpa 
mempelajari fiqih (menjalankan syariat) rusak keimanannya , sementara dia yang belajar fiqih 
(menjalankan syariat) tanpa mengamalkan Tasawuf rusaklah dia, hanya dia siapa memadukan 
keduanya terjamin benar 11 

Begitupula Imam Syafi’i -rahimahullah menasehatkan kita agar mencapai ke-sholeh-an 
sebagaimana salaf yang sholeh adalah dengan menjalankan perkara syariat sebagaimana yang 
mereka sampaikan dalam kitab fiqih sekaligus menjalankan tasawuf untuk mencapai muslim yang 
baik, muslim yang sholeh, muslim yang berakhlakul karimah atau muslim yang Ihsan 
Imam Syafi’i -rahimahullah menyampaikan nasehat (yang artinya) /'Berusahalah engkau menjadi 
seorang yang mempelajari ilmu fiqih (menjalani syariat) dan juga menjalani tasawuf, dan janganlah 
kau hanya mengambil salah satunya. Sesungguhnya demi Allah saya benar-benar ingin 
memberikan nasehat padamu. Orang yang hanya mempelajari ilmu fiqih (menjalani syariat) tapi 
tidak mau menjalani tasawuf, maka hatinya tidak dapat merasakan kelezatan takwa. Sedangkan 
orang yang hanya menjalani tasawuf tapi tidak mau mempelajari ilmu fiqih (menjalani syariat), 
maka bagaimana bisa dia menjadi baik (ihsan)?” [Diwan Al-lmam Asy-Syafi'i, hal. 47] 

Sebelum belajar Tasawuf, Imam Ahmad bin Hambal menegaskan kepada putranya, Abdullah ra. 
“Hai anakku, hendaknya engkau berpijak pada hadits. Anda harus hati-hati bersama orang-orang 
yang menamakan dirinya kaum Sufi. Karena kadang diantara mereka sangat bodoh dengan 
agama.” Namun ketika beliau berguru kepada Abu Hamzah al-Baghdady as-Shufy, dan mengenal 
perilaku kaum Sufi, tiba-tiba dia berkata pada putranya “Hai anakku hendaknya engkau bermajlis 
dengan para Sufi, karena mereka bisa memberikan tambahan bekal pada kita, melalui ilmu yang 
banyak, muroqobah, rasa takut kepada Allah, zuhud dan himmah yang luhur (Allah)” Beliau 
mengatakan, “Aku tidak pernah melihat suatu kaum yang lebih utama ketimbang kaum Sufi.” Lalu 
Imam Ahmad ditanya, “Bukanlah mereka sering menikmati sama’ dan ekstase ?” Imam Ahmad 
menjawab, “Dakwah mereka adalah bergembira bersama Allah dalam setiap saat...” 

Imam Nawawi -rahimahullah berkata : “ Pokok-pokok metode ajaran tasawwuf ada lima : Taqwa 
kepada Allah di dalam sepi maupun ramai, mengikuti sunnah di dalam ucapan dan perbuatan, 
berpaling dari makhluk di dalam penghadapan maupun saat mundur, ridha kepada Allah dari 
pemberian-Nya baik sedikit ataupun banyak dan selalu kembali pada Allah saat suka maupun 
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duka (Risalah AI-Maqoshid fit Tauhid wal Ibadah wa Ushulut Tasawwuf halaman : 20, Imam 
Nawawi) 

Wasallam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1330. Janganlah mengharamkan peringatan Maulid Nabi 

Semoga sudah jelas bahwa mereka yang mengikuti fatwa ulama mereka yang mengharamkan 
peringatan Maulid Nabi adalah mereka yang tanpa sadar telah menjadikan ulama mereka sebagai 
tuhan-tuhan selain Allah karena tidak satupun nash secara qath’i baik kalamiyyah, ushuliyyah 
(ijma,qiyas) dan fiqhiyyah yang dapat dipergunakan untuk mengharamkan peringatan Maulid Nabi. 
Begitupula dengan peringatan hari ulang tahun, dirgahayu, milad atau kejadian apapun di waktu 
lampau adalah sarana untuk mengambil pelajaran atau intropeksi terhadap apa yang telah 
dilakukan selama ini sebagai bekal untuk hari esok sesuai dengan firmanNya yang berbunyi, “l/l/a/ 
tandhur nafsun ma qaddamat li ghad’ “Perhatikan masa lampaumu untuk hari esokmu’’ (QS al 
Hasyr [59]: 18) 

Mereka yang mengikuti larangan (jika dilanggar berdosa) dan mereka yang menjalankan suruhan 
(jika ditinggalkan berdosa) dari ulama mereka tanpa landasan dari Al Qur'an dan Hadits adalah 
mereka yang menjadikan ulama mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah 
Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya, “Kamu menyekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah 
tidak turunkan keterangan padanya dan kamu mengatakan atas (nama) Allah dengan sesuatu 
yang kamu tidak mengetahui.’’ (QS al-A’raf [7]: 33) 

Dalam sebuah hadits Qudsi , Rasulullah bersabda, “Setan mengharamkan yang Aku halalkan 
pada mereka dan memerintahkan mereka agar menyekutukanKu dengan sesuatu yang Aku tidak 
turunkan keterangan padanya.” (Riwayat Muslim 5109) 

Semua itu terjadi karena mereka telah menjadi korban hasutan atau korban ghazwul fikri (perang 
pemahaman) yang dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi sehingga tanpa disadari mereka telah 
bertasyabuh dengan kaum Nasrani, menjadikan ulama-ulama mereka sebagai tuhan-tuhan selain 
Allah. 

Allah Azza wa Jalla berfirman, “Mereka menjadikan para rahib dan pendeta mereka sebagai 
tuhan-tuhan selain Allah". (QS at-Taubah [9]:31) 

Ketika Nabi ditanya terkait dengan ayat ini, “ apakah mereka menyembah para rahib dan pendeta 
sehingga dikatakan menjadikan mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah?’ 

Nabi menjawab, “tidak”, “Mereka tidak menyembah para rahib dan pendeta itu, tetapi jika para 
rahib dan pendeta itu menghalalkan sesuatu bagi mereka, mereka menganggapnya halal, dan jika 
para rahib dan pendeta itu mengharamkan bagi mereka sesuatu, mereka mengharamkannya“ 

Pada riwayat yang lain disebutkan, Rasulullah bersabda ” mereka (para rahib dan pendeta) itu 
telah menetapkan haram terhadap sesuatu yang halal, dan menghalalkan sesuatu yang haram, 
kemudian mereka mengikutinya. Yang demikian itulah penyembahannya kepada 
mereka.” (Riwayat Tarmizi). 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 
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1342. Bersatulah dengan menyambungkan sanad ilmu 

Permasalahan besar dalam dunia Islam adalah penyalahgunaan istilah syiah dan salaf. Syiah 
artinya pengikut, permasalahannya adalah pengikut yang sholeh atau pengikut yang tidak sholeh. 
Salaf artinya orang terdahulu, permasalahannya adalah orang terdahulu ada yang sholeh dan ada 
yang tidak sholeh. Penyalahgunaan istilah syiah atupun salaf adalah bagian dari hasutan atau 
ghazwul fikri (perang pemahaman) yang dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi untuk menimbulkan 
perselisihan di antara kaum muslim. 

Inti hasutan atau ghazwul fikri (perang pemahaman) yang dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi 
adalah bahwa pintu ijtihad masih terbuka luas tanpa mempertimbangkan kompetensi untuk 
melakukan ijtihad. Begitupula bahan untuk melakukan ijtihad tidaklah cukup, contohnya hadits 
yang telah dibukukan hanyalah sebagian dari hadits-hadits yang ada. 

Syiah 

Contohnya madzhab Zaidiyyah, pada awalnya dicetuskan oleh Imam Zaid bin Ali bin Husein bin 
Ali bin Abi Thalib. Namun mereka yang mengaku-aku sebagai Syiah Zaidiyah pada masa kini 
pada hakikatnya tidak lagi murni mengikuti mazhab Zaidiyyah. 

Salah satu ulama Zaidiyyah, Imam Ahmad as-Syarafiy (w. 1055 H) menegaskan bahwa: "Syi’ah 
Zaidiyah terpecah kepada tiga golongan, yaitu: Batriyah, Jaririyah, dan Garudiyah. Dan konon ada 
yang membagi sekte Zaidiyah kepada: Shalihiyah, Sulaimaniyah dan Jarudiyah. Dan pandangan 
Shalihiyah pada dasarnya sama dengan pandangan Batriyyah. Dan sekte Sulaymaniyah 
sebenarnya adalah Jarririyah. Jadi ketiga sekte tersebut merupakan golongan-golongan Syi’ah 
Zaidiyyah pada era awal. Ketiga sekte inipun tidak berafiliasi kepada keturunan Ahlu Bait sama 
sekali. Mereka hanyalah sekedar penyokong berat imam Zaid ketika terjadi revolusi melawan Bani 
Umayah, dan mereka ikut berperang bersama imam Zaid". 

Menurut pendapat Dr. Samira Mukhtar al-Laitsi dalam bukunya 

(Jihad as-Syi’ah), ketiga sekte tersebut merupakan golongan Syi'ah Zaidiyyah di masa 
pemerintahan Abbasiah. Dan mayoritas dari mereka ikut serta dalam revolusi imam Zaid. Dan 
ketiga sekte tersebut dianggap paling progresif dan popular serta berkembang pesat pada masa 
itu. Dan setelah abad kedua, gerakan Syi'ah Zaidiyah yang nampak di permukaan hanyalah sekte 
Garudiyah. Hal ini disebabkan karena tidak ditemukannya pandangan-pandangan yang 
dinisbahkan kepada sekte Syi'ah Zaidiyah lainnya. 

Pada hakikatnya mereka tidak lagi mengikuti pendiri mazhab Zaidiyyah, mereka mengikuti hasil 
ijtihad imam-imam mereka sendiri. 

Salaf 

Kalau kita telusuri istilah manhaj salaf atau mazhab salaf maka kita menemukan istilah itu 
dikatakan oleh ulama Al Albani, ulama Muhammad bin Abdul Wahhab ataupun ulama Ibnu 
Taimiyyah. 

Imam Mazhab yang empat yang bertalaqqi (mengaji) kepada Salafush Sholeh tidak pernah 
menguraikan tentang manhaj salaf atau mazhab salaf dalam kitab-kitab mereka. 

Andaikan manhaj salaf yang dimaksud adalah manhaj atau jalan / cara beribadah Salafush Sholeh 
maka Imam Mazhab yang empat yang melihat langsung jalan / cara beribadah Salafush Sholeh 
dan menuliskannya pada kitab fiqih agar kaum muslim di kemudian hari dapat “melihat” cara 


v.islamuna.info 




MAKALAH ASWAJA | 6825 ) 


beribadah Salafush Sholeh melalui kitab mereka. 

Kita, kaum muslim harus bersatu kepada pemahaman dan pengamalan agama yang haq yang 
diajarkan oleh Rasulullah shallallahu alaihi wasallam dengan menelusuri kembali melalui dua jalur 
utama yakni 

1. Jalur ulama yang sholeh, bersanad ilmu atau bersanad guru tersambung kepada Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam. 

2. Jalur ulama yang sholeh, bernasab atau bersilsilah keturunan Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam yang mendapatkan pengajaran agama dari orang tua-orang tua terdahulu 
tersambung kepada Imam Sayyidina Ali ra yang mendapatkan pengajaran agama langsung 
dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 

Kebenaran adalah apa yang diwahyukanNya dan disampaikan oleh lisannya Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam. 

Telusurilah terus hingga yakin bahwa yang diterima adalah benar dari lisannya Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam bukan akal pikiran manusia yang didalamnya ada unsur hawa nafsu 
dan kepentingan. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Barangsiapa menguraikan Al Qur’an dengan 
akal pikirannya sendiri dan merasa benar, maka sesungguhnya dia telah berbuat kesalahan’’. (HR. 
Ahmad) 

Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “di dalam agama itu 
tidak ada pemahaman berdasarkan akal pikiran, sesungguhnya agama itu dari Tuhan, perintah- 
Nya dan larangan-Nya.’’ (Hadits riwayat Ath-Thabarani) 

Ibnul Mubarak berkata -."Sanad merupakan bagian dari agama, kalaulah bukan karena sanad, 
maka pasti akan bisa berkata siapa saja yang mau dengan apa saja yang 
diinginkannya.” (Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Muqoddimah kitab Shahihnya 1/47 no:32) 
Dari Ibnu Abbas ra Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda... "Barangsiapa yang berkata 
mengenai Al-Qur’an tanpa ilmu maka ia menyediakan tempatnya sendiri di dalam 
neraka” (HR.Tirmidzi) 

Imam Syafi’i -rahimahullah mengatakan “tiada ilmu tanpa sanad’. 

Al-Hafidh Imam Attsauri -rahimullah mengatakan “ Penuntut ilmu tanpa sanad adalah bagaikan 
orang yang ingin naik ke atap rumah tanpa tangga” 

Bahkan Al-lmam Abu Yazid Al-Bustamiy , quddisa sirruh (Makna tafsir QS.AI-Kahfi 60) ; 
“Barangsiapa tidak memiliki susunan guru dalam bimbingan agamanya, tidak ragu lagi niscaya 
gurunya syetan” Tafsir Ruhul-Bayan Juz 5 hal. 203 

Asy-Syeikh as-Sayyid Yusuf Bakhour al-Hasani menyampaikan bahwa “maksud dari pengijazahan 
sanad itu adalah agar kamu menghafazh bukan sekadar untuk meriwayatkan tetapi juga untuk 
meneladani orang yang kamu mengambil sanad daripadanya, dan orang yang kamu ambil 
sanadnya itu juga meneladani orang yang di atas di mana dia mengambil sanad daripadanya dan 
begitulah seterusnya hingga berujung kepada kamu meneladani Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam. Dengan demikian, keterjagaan al-Qur’an itu benar-benar sempurna baik secara lafazh, 
makna dan pengamalan “ 

Tujuan beragama adalah untuk menjadi manusia yang berakhlakul karimah. 
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Rasulullah menyampaikan yang maknanya “ Sesungguhnya aku diutus (Allah) untuk 
menyempurnakan Akhlak.” (HR Ahmad) 

Agama adalah jalan untuk meneladani akhlak manusia yang paling mulia, Nabi Muhammad 
shallallahu alaihi wasallam. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, ‘‘Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 
dan Dia banyak menyebut Allah". (QS Al-Ahzab:21) 

‘‘Sungguh dalam dirimu terdapat akhlak yang mulia". (QS Al-Qalam:4) 

Jadi kalau ada seseorang dikenal telah mendalami ilmu agama namun tidak berakhlak baik maka 
bisa dipastikan ilmu agama yang dipahaminya telah keliru, tidak disesuai dengan apa yang 
disampaikan oleh Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. 

Ketidak sesuaian dengan apa yang disampaikan oleh Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
karena mereka mendapatkan ilmu dari ulama yang tidak bersanad ilmu atau bersanad guru 
tersambung kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. Mereka mendapatkan ilmu 
bersandarkan akal pikiran atau prasangka manusia semata. 

Marilah kita menegakkan ukhuwah Islamiyah dengan mengakhiri perselisihan karena perbedaan 
pemahaman. Bersatulah dengan menyambungkan sanad ilmu hingga tersambung kepada 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. 

Cara menyambung sanad ilmu melalui dua jalur 

1. Melalui sanad guru, mengikuti ulama yang bermazhab yang tersambung kepada Imam Mazhab 
yang empat. Contohnya tersambung kepada sanad gurunya Imam Syafi'i ra. Sanad guru Imam 
Syafi’i ra: 

a. Baginda Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam 

b. Baginda Abdullah bin Umar bin Al-Khottob ra 

c. Al-lmam Nafi’, Tabi’ Abdullah bin Umar ra 

d. Al-lmam Malik bin Anas ra 

e. Al-lmam Syafi’i Muhammad bin Idris ra 

2. Melalui ahlul bait, keturunan cucu Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 

Ikuti apa yang disampaikan oleh Al Imam Al Haddad dan yang setingkat dengannya, sampai ke Al 
Imam Umar bin Abdurrahman Al Attos dan yang setingkat dengannya, sampai ke Asy’syeh 
Abubakar bin Salim, kemudian Al Imam Syihabuddin, kemudian Al Imam Al Aidrus dan Syeh Ali 
bin Abibakar, kemudian Al Imam Asseggaf dan orang orang yang setingkat mereka dan yang 
diatas mereka, sampai keguru besar Al Fagih Almugoddam Muhammad bin Ali Ba’alawi 
Syaikhutthorigoh dan orang orang yang setingkat dengannya, sampai ke Imam Al Muhajir llalloh 
Ahmad bin Isa dan orang orang yang setingkat dengannya 

Sejak abad 7 H di Hadramaut (Yaman), dengan keluasan ilmu, akhlak yang lembut, dan 
keberanian Imam Ahmad Al Muhajir bin Isa bin Muhammad bin Ali Al Uraidhi bin Ja’far Ash Shodiq 
bin Muhammad Al Baqir bin Ali Zainal Abidin bin Sayyidina Husain ra beliau berhasil mengajak 
para pengikut Khawarij untuk menganut madzhab Syafi’i dalam fiqih dan Ahlus Sunnah wal 
jama’ah dalam akidah. Tidak sedikit dari kaum Khawarij yang dulunya bersifat brutal, akhirnya 
menyatakan taubat di hadapan beliau. Dan sebelum abad 7 H berakhir, madzhab Khawarij telah 
terhapus secara menyeluruh dari Hadramaut, dan Madzhab Ahlus Sunnah wal Jama’ah diterima 
oleh seluruh penduduknya. 
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Di Hadramaut kini, akidah dan madzhab Imam Al Muhajir yang adalah Sunni Syafi’i, terus 
berkembang sampai sekarang, dan Hadramaut menjadi kiblat kaum sunni yang “ideal” terutama 
bagi kaum Alawiyin, karena kemutawatiran sanad serta kemurnian agama dan aqidahnya. Ini 
dapat dilihat bagaimana amalan mereka dalam bidang ibadah, yang tetap berpegang pada 
madzhab Syafi’i, seperti pengaruh yang telah mereka tinggalkan di Nusantara ini. Dalam bidang 
Tasawuf, meskipun ada nuansa Ghazali, namun di Hadramaut menemukan bentuknya yang khas, 
yaitu Tasawuf sunni salaf Alawiyin yang sejati 

Dari Hadramaut (Yaman), anak cucu Imam Al Muhajir menjadi pelopor dakwah Islam sampai ke 
“ufuk Timur”, seperti di daratan India, kepulauan Melayu dan Indonesia. 

Saat ini negeri muslimin terbesar di dunia adalah Indonesia , dan yang membawa Islam ke 
Indonesia adalah penduduk Yaman (yang datang pada abad ke -16 dari Hadramaut dan juga ada 
yang melalui Gujarat), dari keluarga Al Hamid, As Saggaf, Al Habsy dan As Syathiry, Assegaf dan 
lain lain (masih banyak lagi para keluarga dzurriyat baginda Nabi saw, yang sampai kini masih 
terus berdakwah membimbing ummat di bumi Indonesia seperti: Al Aydrus, Al Attas, Al Muhdhor, 
Al Haddad, Al Jufri, Al Basyaiban, Al Baharun, Al Jamalullail, Al Bin Syihab, Al Hadi, Al Banahsan, 
Al Bin Syaikh Abu Bakar, Al Haddar, Al Bin Jindan, Al Musawa, Al Maulachila, Al Mauladdawilah, 
Al Bin Yahya, Al Hinduan, Al Aidid (-bukan Aidit—), Al Ba’bud, Al Qadri, Al Bin Syahab, dan lain 
lain) termasuk juga para Wali Songo, yang menyebar ke pedalaman - pedalaman Papua , 
Sulawesi, Pulau Jawa , mereka rela berdakwah dengan memainkan wayang mengenalkan kalimat 
syahadah , mereka berjuang dan berdakwah dengan kelembutan tanpa senjata , tanpa kekerasan, 
tanpa pasukan , tetapi mereka datang dengan kedamaian dan kebaikan. Juga ada yang ke daerah 
Afrika seperti Ethopia, sampai kepulauan Madagaskar. Dalam berdakwah, mereka tidak pernah 
bergeser dari asas keyakinannya yang berdasar Al Our’an, As Sunnah, Ijma dan Qiyas. 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1396. Jangan ambil ilmu agama dari ulama bersanad ilmu 
terputus 

Dari Ibnu Abbas ra Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda... "Barangsiapa yang berkata 
mengenai Al-Qur’an tanpa ilmu maka ia menyediakan tempatnya sendiri di dalam 
neraka’’ (HR.Tirmidzi). 

Imam Syafi’i -rahimahullah mengatakan “ tiada ilmu tanpa sanad’. Al-Hafidh Imam Attsauri 
-rahimullah mengatakan “Penuntut ilmu tanpa sanad adalah bagaikan orang yang ingin naik ke 
atap rumah tanpa tangga”. 

Bahkan Al-lmam Abu Yazid Al-Bustamiy , quddisa sirruh (Makna tafsir QS.AI-Kahfi 60) ; 
“Barangsiapa tidak memiliki susunan guru dalam bimbingan agamanya, tidak ragu lagi niscaya 
gurunya syetan” [Tafsir Ruhul-Bayan Juz 5 hal. 203 ]. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda yang artinya “ Sampaikan dariku sekalipun satu 
ayat dan ceritakanlah (apa yang kalian dengar) dari Bani Isra’il dan itu tidak apa (dosa). Dan siapa 
yang berdusta atasku dengan sengaja maka bersiap-siaplah menempati tempat duduknya di 
neraka” (HR Bukhari). 

Hakikat makna hadits tersebut adalah kita hanya boleh menyampaikan satu ayat yang diperoleh 
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dari ulama yang disampaikan secara turun temurun yang bersumber dari lisannya Sayyidina 
Muhammad bin Abdullah Shallallahu alaihi wasallam. Oleh karenanya ulama dikatakan sebagai 
pewaris Nabi. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Ulama adalah pewaris para nabi." (HR At- 
Tirmidzi). 

Ulama pewaris Nabi artinya menerima dari ulama-ulama sebelumnya yang tersambung kepada 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. 

Pewaris Nabi artinya menerima dan mengikuti risalah Rasulullah Muhammad Shallallahu ‘Alaihi 
Wasallam dengan baik dan benar secara kaaffah meliputi aqidah (Iman) , ibadah (Islam/syariat) 
dan akhlaq (Ihsan/tasawuf). 

Laki-laki itu bertanya, ‘Wahai Rasulullah, apakah Islam itu? ‘ Beliau menjawab, ‘Islam adalah kamu 
tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apa pun, mendirikan shalat, membayar zakat, dan 
berpuasa Ramadlan.’ Dia berkata, ‘Kamu benar.’ Lalu dia bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, 
apakah iman itu? ‘ Beliau menjawab, ‘Kamu beriman kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-Nya, 
beriman kepada kejadian pertemuan dengan-Nya, beriman kepada para Rasul-Nya, dan kamu 
beriman kepada hari kebangkitan serta beriman kepada takdir semuanya’. Dia berkata, ‘Kamu 
benar’. Lalu dia bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, apakah ihsan itu? ‘ Beliau menjawab, ‘Kamu 
takut (khasyyah) kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya (bermakrifat), maka jika kamu tidak 
melihat-Nya (bermakrifat) maka sesungguhnya Dia melihatmu. (HR Muslim 11) 

Pada hakikatnya kita tidak diperkenankan menyampaikan apa yang kita pahami dengan akal 
pikiran sendiri dengan cara membaca dan memahami namun kita sampaikan apa yang kita 
dengar dan pahami dari lisan mereka yang sanad ilmunya tersambung kepada lisannya Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam karena hanya perkataan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam yang 
merupakan kebenaran atau ilmuNya. 

Ulama keturunan cucu Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, Habib Munzir Al Musawa 
menyampaikan “Orang yang berguru tidak kepada guru tapi kepada buku saja maka ia tidak akan 
menemui kesalahannya karena buku tidak bisa menegur tapi kalau guru bisa menegur jika ia 
salah atau jika ia tak faham ia bisa bertanya, tapi kalau buku jika ia tak faham ia hanya terikat 
dengan pemahaman dirinya (dengan akal pikirannya sendiri), maka oleh sebab itu jadi tidak boleh 
baca dari buku, tentunya boleh baca buku apa saja boleh, namun kita harus mempunyai satu guru 
yang kita bisa tanya jika kita mendapatkan masalah” 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Barangsiapa menguraikan Al Qur’an dengan 
akal pikirannya sendiri dan merasa benar, maka sesungguhnya dia telah berbuat kesalahan ”. (HR. 
Ahmad). 

Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “di dalam agama itu 
tidak ada pemahaman berdasarkan akal pikiran, sesungguhnya agama itu dari Tuhan, perintah- 
Nya dan larangan-Nya." (Hadits riwayat Ath-Thabarani). 

Ibnul Mubarak berkata \"Sanad merupakan bagian dari agama, kalaulah bukan karena sanad, 
maka pasti akan bisa berkata siapa saja yang mau dengan apa saja yang diinginkannya (dengan 
akal pikirannya sendiri).’’ (Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Muqoddimah kitab Shahihnya 
1/47 no:32). 

Imam Malik ra berkata: “ Janganlah engkau membawa ilmu (yang kau pelajari) dari orang yang 
tidak engkau ketahui catatan (riwayat) pendidikannya (sanad ilmu)”. 
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Asy-Syeikh as-Sayyid Yusuf Bakhour al-Hasani menyampaikan bahwa “maksud dari pengijazahan 
sanad itu adalah agar kamu menghafazh bukan sekadar untuk meriwayatkan tetapi juga untuk 
meneladani orang yang kamu mengambil sanad daripadanya, dan orang yang kamu ambil 
sanadnya itu juga meneladani orang yang di atas di mana dia mengambil sanad daripadanya dan 
begitulah seterusnya hingga berujung kepada kamu meneladani Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam. Dengan demikian, keterjagaan al-Qur’an itu benar-benar sempurna baik secara lafazh, 
makna dan pengamalan “ 

Jadi indikator sanad ilmu atau sanad guru tidak terputus adalah pemahaman ulama tersebut tidak 
menyelisihi pemahaman para ulama yang sholeh terdahulu jalur dia mengambil ilmu agama. Jika 
menyelisihi maka sanad guru atau sanad ilmu ulama tersebut terputus hanya sampai pada akal 
pikirannya sendiri. 

Selain pemahaman yang tidak menyelisihi pemahaman para ulama yang sholeh terdahulu , 
indikator lainnya adalah ulama tersebut harus berakhlak baik karena indikator seorang ulama tetap 
berada di atas jalan yang lurus karena dikaruniakan ni’mat oleh Allah Azza wa Jalla adalah 
berakhlak baik atau berakhlakul karimah, sholeh, sholihin atau ulama yang ihsan, ulama yang 
bermakrifat, ulama yang menyaksikan Allah dengan hatinya (ain bashiroh). Sungguh, muslim yang 
telah meraih maqom disisiNya hanyalah para Nabi (Rasulullah yang utama), para Shiddiqin, para 
Syuhada dan muslim yang sholeh. Mereka yang telah dianugerahi ni’mat oleh Allah Azza wa Jalla 
dan mereka berada di jalan yang lurus. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang 
telah Engkau beri ni’mat kepada mereka..." (QS Al Fatihah [1]:6-7) 

“Dan barangsiapa yang menta’ati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan bersama-sama dengan 
orang-orang yang dianugerahi ni’mat oleh Allah, yaitu : Nabi-nabi, para shiddiiqiin, orang-orang 
yang mati syahid, dan orang-orang saleh. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya .” (QS An 
Nisaa [4]: 69) 

Muslim yang terbaik untuk bukan Nabi dan meraih maqom disisiNya sehingga menjadi kekasih 
Allah (wali Allah) dengan mencapai shiddiqin, muslim yang membenarkan dan menyaksikan Allah 
dengan hatinya (ain bashiroh) atau muslim yang bermakrifat. Bermacam-macam tingkatan 
shiddiqin sebagaimana yang diuraikan dalam tulisan pada http:// 

mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/01/14/2011/09/28/maqom-wali-allah/ 

Ulama pada hakikatnya adalah muslim yang mengenal Allah (ma’rifatullah) atau muslim yang 
bermakrifat atau muslim yang ihsan (muhsin). 

Lalu dia bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, apakah ihsan itu? Beliau menjawab, ‘Kamu takut 
(khasyyah) kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya (bermakrifat), maka jika kamu tidak 
melihat-Nya maka sesungguhnya Dia melihatmu.' (HR Muslim 11) 

Firman Allah ta’ala yang artinya “ Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba- 
Nya, hanyalah ulama" (QS Al Faathir [35]:28). 

Oleh karenanya ulama-ulama seperti Ibnu Taimiyyah, Muhammad bin Abdul Wahhab atau Al 
Albani adalah termasuk ulama-ulama yang terputus sanad ilmunya 

Ibnu Taimiyyah terputus sanad ilmunya karena beliau memahami agama lebih bersandar pada 
muthola'ah, menelaah kitab dengan akal pikirannya sendiri sehingga pemahaman Ibnu Taimiyyah 
menyelisihi pemahaman Imam Mazhab yang empat sebagaimana dapat diketahui dari tulisan 
pada http://mutiarazuhud.files.wordpress.com/2010/02/ahlussunnahbantahtaimiyah.pdf atau pada 
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http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/02/23/2011/Q7/28/semula-bermazhab-hambali/ 

Syeikh Ahmad Khatib Al-Minangkabawi, ulama besar Indonesia yang pernah menjadi imam, khatib 
dan guru besar di Masjidil Haram, sekaligus Mufti Mazhab Syafi’i pada akhir abad ke-19 dan awal 
abad ke-20 menjelaskan dalam kitab-kitab beliau seperti ‘al-Khiththah al-Mardhiyah fi Raddi fi 
Syubhati man qala Bid’ah at-Talaffuzh bian-Niyah’, ‘Nur al-Syam’at fi Ahkam al-Jum’ah’ bahwa 
pemahaman Ibnu Taimiyyah dan Ibnu Qoyyim Al Jauziah menyelisihi pemahaman Imam Mazhab 
yang empat yang telah diakui dan disepakati oleh jumhur ulama yang sholeh dari dahulu sampai 
sekarang sebagai pemimpin atau imam ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) 

Muhammad bin Abdul Wahhab yang memahami agama berlandaskan muthola’ah, menelaah 
kitabnya Ibnu Taimiyyah juga dengan sendirinya terputus sanad ilmunya. Terbukti apa yang 
dipahami oleh Muhammad bin Abdul Wahhab telah keluar (kharaja) dari apa yang dipahami oleh 
kaum muslim pada umumnya sehingga dikatakan pemahamannya termasuk pemahaman kaum 
khawarij. Khawarij adalah bentuk jamak (plural) dari kharij (bentuk isim fail) artinya yang keluar. 

Ulama madzhab Hanafi, al-lmam Muhammad Amin Afandi yang populer dengan sebutan Ibn 
Abidin, juga berkata dalam kitabnya, Hasyiyah Radd al-Muhtar sebagai berikut: “Keterangan 
tentang pengikut Muhammad bin Abdul Wahhab, kaum Khawarij pada masa kita. Sebagaimana 
terjadi pada masa kita, pada pengikut Ibn Abdil Wahhab yang keluar dari Najd dan berupaya keras 
menguasai dua tanah suci. Mereka mengikuti madzhab Hanabilah. Akan tetapi mereka meyakini 
bahwa mereka saja kaum Muslimin, sedangkan orang yang berbeda dengan keyakinan mereka 
adalah orang-orang musyrik. Dan oleh sebab itu mereka menghalalkan membunuh Ahlussunnah 
dan para ulamanya sampai akhirnya Allah memecah kekuatan mereka, merusak negeri mereka 
dan dikuasai oleh tentara kaum Muslimin pada tahun 1233 H.” (Ibn Abidin, Hasyiyah Radd al- 
Muhtar ‘ala al-Durr al-Mukhtar, juz 4, hal. 262). 

Ulama madzhab al-Maliki, al-lmam Ahmad bin Muhammad al-Shawi al-Maliki, ulama terkemuka 
abad 12 Hijriah dan semasa dengan pendiri Wahhabi, berkata dalam Hasyiyah ‘ala Tafsir al- 
Jalalain sebagai berikut: “Ayat ini turun mengenai orang-orang Khawarij, yaitu mereka yang 
mendistorsi penafsiran al-Qur’an dan Sunnah, dan oleh sebab itu mereka menghalalkan darah 
dan harta benda kaum Muslimin sebagaimana yang terjadi dewasa ini pada golongan mereka, 
yaitu kelompok di negeri Hijaz yang disebut dengan aliran Wahhabiyah, mereka menyangka 
bahwa mereka akan memperoleh sesuatu (manfaat), padahal merekalah orang-orang 
pendusta.” (Hasyiyah al-Shawi ‘ala Tafsir al-Jalalain, juz 3, hal. 307). 

Ulama madzhab Hanbali, al-lmam Muhammad bin Abdullah bin Humaid al-Najdi berkata dalam 
kitabnya al-Suhub al-Wabilah ‘ala Dharaih al-Hanabilah ketika menulis biografi Syaikh Abdul 
Wahhab, ayah pendiri Wahhabi, sebagai berikut: “Demikian pula putra beliau, Syaikh Sulaiman 
(kakak Muhammad bin Abdul Wahhab), juga menentang terhadap dakwahnya dan membantahnya 
dengan bantahan yang baik berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an dan hadits-hadits Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam. Syaikh Sulaiman menamakan bantahannya dengan judul Fashl al-Khithab fi al- 
Radd ‘ala Muhammad bin Abdul Wahhab. Allah telah menyelamatkan Syaikh Sulaiman dari 
keburukan dan tipu daya adiknya meskipun ia sering melakukan serangan besar yang mengerikan 
terhadap orang-orang yang jauh darinya. Karena setiap ada orang yang menentangnya, dan 
membantahnya, lalu ia tidak mampu membunuhnya secara terang-terangan, maka ia akan 
mengirim orang yang akan menculik dari tempat tidurnya atau di pasar pada malam hari karena 
pendapatnya yang mengkafirkan dan menghalalkan membunuh orang yang menyelisihinya.” (Ibn 
Humaid al-Najdi, al-Suhub al-Wabilah ‘ala Dharaih al-Hanabilah, hal. 275). 
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Begitupula Al Albani terputus sanad ilmunya dikarenakan beliau mengikuti pemahaman 
Muhammad bin Abdul Wahhab, terbukti pemahaman Al Albani menyelisihi pemahaman Imam 
Mazhab yang empat contohnya cara sholat Al Albani, bersedekap di atas dada sedangkan Imam 
Mazhab yang empat, sebagaimana yang disampaikan dalam kitab mazhab 4, Al Juzairi 
menyampaikan: 

■ Imam Malik -rahimahullah, “Meletakkan tangan di atas pusar dan di bawah dada“ 

■ Imam Hanafi -rahimahullah, “Meletakkan tangan di atas pusar dan di bawah dada“ 

■ Imam Hambali -rahimahullah, “Meletakkan tangan di bawah pusar 11 

■ Imam Syafi’i -rahimahullah, “Meletakkan tangan di atas pusar dan di bawah dada“ 

■ Imam Nawawi -rahimahullah berkata : “Meletakkannya di bawah dadanya dan di atas 
pusarnya, inilah madzhab kita yang masyhur, dan demikianlah pendapat jumhur (terbanyak) 
ulama, dalam pendapat Hanafi dan beberapa imam lainnya adalah menaruh kedua tangan di 
bawah pusar, menurut Imam Malik boleh memilih antara menaruh kedua tangan di bawah 
dadanya atau melepaskannya kebawah dan ini pendapat Jumhur dalam mazhabnya dan 
yang masyhur pada mereka” (Syarh Imam Nawawi ala shahih Muslim Juz 4 hal 114). 

Hal yang harus kita ingat adalah Imam Mazhab yang empat melihat langsung cara sholat Salafush 
Sholeh yang mengikuti cara sholat Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam. 

Bahkan salah satu ulama keturunan cucu Rasulullah mengatakan dalam tulisannya tentang Al 
Albani pada http://maielisrasulullah.org/index.php? 

option=com simpleboard&ltemid=34&func=view&id=22475&catid=9 bahwa beliau sebenarnya tak 
suka bicara mengenai ini (menyampaikannya), namun beliau memilih mengungkapnya ketimbang 
hancurnya ummat 

Begitupula ulama-ulama kerajaan dinasti Saudi yang merupakan penggerak pemahaman Wahhabi 
yang tergabung dalam Al-Lajnah Ad-Da'imah lil Buhuts Al-’llmiyyah wal Ifta' (Komite Tetap untuk 
Riset Ilmiah dan Fatwa) terputus sanad ilmunya. Contohnya pendapat mereka tentang sifat Allah 
menyelisihi pendapat Imam Baihaqi, Imam Nawawi, Ibnu Hajar dan juga menyelisihi pendapat 
Imam Mazhab yang empat. Bahkan mereka sebaliknya berpendapat bahwa Imam Baihaqi, Imam 
Nawawi maupun Ibnu Hajar telah sesat dalam memahami ayat-ayat mutasyabihat tentang sifat 
Allah atau telah terjatuh/tergelincir pada penakwilan terhadap sifat-sifat Allah sebagaimana yang 
dapat diketahui dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/09/07/klaim-mereka/ 
Contoh ulama yang masih isitiqomah menjaga ketersambungan sanad ilmu dengan 
mempertahankan pendapat Imam Mazhab yang empat adalah mufti mesir Profesor Doktor Ali 
Jum'ah yang mempertahankan fatwa bahwa Niqab ( Cadar / Purdah) adalah suatu kebiasaan 
yang dibolehkan dan bukan merupakan satu kewajiban (ditinggalkan berdosa) sebagaimana 
kesepakatan jumhur ulama bahwa wajah dan kedua telapak tangan bukan termasuk aurat bagi 
perempuan. Hal ini diuraikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/30/ 
hukum-penutup-muka/ 

Keadaan pada zaman sekarang ini bahwa para ulama berfatwa tidak lagi memperhatikan 
pendapat Imam Mazhab yang empat atau tidak memperhatikan para ulama yang sholeh terdahulu 
yang sanad ilmu atau sanad gurunya tersambung kepada Rasulullah telah diperingatkan oleh 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam sebagai salah satu tanda akhir zaman. 

Telah menceritakan kepada kami Isma’il bin Abu Uwais berkata, telah menceritakan kepadaku 
Malik dari Hisyam bin ‘Urwah dari bapaknya dari Abdullah bin Amru bin Al Ash berkata; aku 
mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: Sesungguhnya Allah tidaklah 
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mencabut ilmu sekaligus mencabutnya dari hamba, akan tetapi Allah mencabut ilmu dengan cara 
mewafatkan para ulama hingga bila sudah tidak tersisa ulama maka manusia akan mengangkat 
pemimpin dari kalangan orang-orang awam, ketika mereka ditanya mereka berfatwa tanpa ilmu, 
mereka sesat dan menyesatkan (HR Bukhari 98). 

Keadaan orang banyak mengikuti mereka yang berfatwa tanpa ilmu. Berfatwa menggunakan akal 
pikiran sendiri. Oleh karena kita, kaum muslim telah melihat perselisihan karena perbedaan 
pemahaman yang disebabkan oleh segelintir orang mengikuti pemahaman Muhammad bin Abdul 
Wahhab maupun pemahaman Ibnu Taimiyyah maka kita sebaiknya menelusuri kembali 
pemahaman para ulama-ulama yang sholeh sebelum mereka berdua sehingga tersambung 
kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. 

Kita harus kembali kepada pemahaman dan pengamalan agama yang haq yang diajarkan oleh 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam dengan menelusuri kembali melalui dua jalur utama yakni. 

1. Melalui sanad guru, melalui jalur ulama yang sholeh, bersanad ilmu atau bersanad guru 
tersambung kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam dengan mengikuti ulama yang 
bermazhab yang tersambung kepada Imam Mazhab yang empat. Contohnya tersambung kepada 
sanad gurunya Imam Syafi’i ra. Sanad guru Imam Syafi’i ra : 

a. Baginda Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam 

b. Baginda Abdullah bin Umar bin Al-Khottob ra 

c. Al-lmam Nafi’, Tabi’ Abdullah bin Umar ra 

d. Al-lmam Malik bin Anas ra 

e. Al-lmam Syafi’i Muhammad bin Idris ra 

2. Melalui ahlul bait, melalui jalur ulama yang sholeh, bernasab atau bersilsilah keturunan 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam yang mendapatkan pengajaran agama dari orang tua-orang 
tua mereka terdahulu tersambung kepada Imam Sayyidina Ali ra yang mendapatkan pengajaran 
agama langsung dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 

Ikuti apa yang disampaikan oleh Al Imam Al Haddad dan yang setingkat dengannya, sampai ke Al 
Imam Umar bin Abdurrahman Al Attos dan yang setingkat dengannya, sampai ke Asy’syeh 
Abubakar bin Salim, kemudian Al Imam Syihabuddin, kemudian Al Imam Al Aidrus dan Syeh Ali 
bin Abibakar, kemudian Al Imam Asseggaf dan orang orang yang setingkat mereka dan yang 
diatas mereka, sampai keguru besar Al Fagih Almugoddam Muhammad bin Ali Ba’alawi 
Syaikhutthorigoh dan orang orang yang setingkat dengannya, sampai ke Imam Al Muhajir llalloh 
Ahmad bin Isa dan orang orang yang setingkat dengannya. 

Berhati-hatilah dengan mereka yang mengaku-aku mencintai dan mengikuti Imam Ahlul Bait 
namun kenyataannya mereka hanya mengikuti pemahaman imam-imam kaum mereka semata. 

Sejak abad 7 H di Hadramaut (Yaman), dengan keluasan ilmu, akhlak yang lembut, dan 
keberanian Imam Mujtahid dari kalangan Ahlul Bait, Imam Ahmad Al Muhajir bin Isa bin 
Muhammad bin Ali Al Uraidhi bin Ja’far Ash Shodiq bin Muhammad Al Baqir bin Ali Zainal Abidin 
bin Sayyidina Husain ra beliau berhasil mengajak para pengikut Khawarij untuk menganut 
madzhab Syafi’i dalam fiqih , Ahlus Sunnah wal jama’ah dalam akidah (i’tiqod) mengikuti Imam 
Asy’ari (bermazhab Imam Syafi’i) dan Imam Maturidi (bermazhab Imam Hanafi) serta tentang 
akhlak atau tentang ihsan mengikuti ulama-ulama tasawuf yang mutakbaroh dan bermazhab 
dengan Imam Mazhab yang empat. 

Tidak sedikit dari kaum Khawarij yang dulunya bersifat brutal, akhirnya menyatakan taubat di 
hadapan beliau. Dan sebelum abad 7 H berakhir, madzhab Khawarij telah terhapus secara 
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menyeluruh dari Hadramaut, dan Madzhab Ahlus Sunnah wal Jama’ah diterima oleh seluruh 
penduduknya. 

Di Hadramaut kini, akidah dan madzhab Imam Al Muhajir yang adalah Sunni Syafi’i, terus 
berkembang sampai sekarang, dan Hadramaut menjadi kiblat kaum sunni yang “ideal” terutama 
bagi kaum Alawiyin, karena kemutawatiran sanad serta kemurnian agama dan aqidahnya. 

Dari Hadramaut (Yaman), anak cucu Imam Al Muhajir menjadi pelopor dakwah Islam sampai ke 
“ufuk Timur”, seperti di daratan India, kepulauan Melayu dan Indonesia. Mereka rela berdakwah 
dengan memainkan wayang mengenalkan kalimat syahadah , mereka berjuang dan berdakwah 
dengan kelembutan tanpa senjata , tanpa kekerasan, tanpa pasukan , tetapi mereka datang 
dengan kedamaian dan kebaikan. Juga ada yang ke daerah Afrika seperti Ethopia, sampai 
kepulauan Madagaskar. Dalam berdakwah, mereka tidak pernah bergeser dari asas keyakinannya 
yang berdasar Al Qur’an, As Sunnah, Ijma dan Qiyas. 

Berhati-hatilah dalam memilih dan mengikuti hasil pemahaman (ijtihad) seorang ulama. Apalagi 
jika hasil pemahaman (ijtihad) ulama tersebut sering dikritik atau dibantah oleh banyak ulama 
lainnya. Jangan menimbulkan penyesalan di akhirat kelak karena salah mengikuti ulama. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “(Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti itu berlepas diri dari 
orang-orang yang mengikutinya, dan mereka melihat siksa; dan (ketika) segala hubungan antara 
mereka terputus sama sekali.” (QS al Baqarah [2]: 166) 

“Dan berkatalah orang-orang yang mengikuti: “Seandainya kami dapat kembali (ke dunia), pasti 
kami akan berlepas diri dari mereka, sebagaimana mereka berlepas diri dari kami.” Demikianlah 
Allah memperlihatkan kepada mereka amal perbuatannya menjadi sesatan bagi mereka; dan 
sekali-kali mereka tidak akan keluar dari api neraka.” (QS Al Baqarah [2]: 167) 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1397. Tauhid 

Tauhid adalah kita ridho sebagai hamba Allah dan mengakui ke Maha Kuasa an Allah Azza wa 
Jalla dengan menjalankan perintahNya dan menjauhi laranganNya. Hakikat kafir atau 
menyekutukan Allah atau mereka yang melakukan perbuatan syirik adalah mereka yang tidak 
mengakui ke -Maha Kuasa - an Allah Azza wa Jalla sehingga tidak menjalankan perintahNya dan 
tidak menjauhi laranganNya 

Iblis dikatakan oleh mereka yang nyeleneh , mengakui tiada tuhan selain Allah dan dijuluki sebagai 
“bapak tauhid’ karena tidak mau sujud (menyembah) kepada selain Allah. Iblis dimurkai oleh Allah 
Azza wa Jalla karena mereka tidak mengakui ke -Maha Kuasa -an Allah Azza wa Jalla dengan 
tidak mentaati kewajibanNya berupa perintah untuk sujud kepada manusia (Nabi Adam a.s). 

Orang Islam yang bersujud (sholat) menghadap Ka’bah, tidak berarti dia menyembah Ka’bah, 
akan tetapi dia sebenarnya sedang bersujud dan menyembah Allah Subhanahu wa Ta’ala dengan 
menghadap ke Ka’bah perwujudan menjalankan perintahNya atau mengakui ke Maha Kuasa an 
Allah Azza wa Jalla. Begitu juga para malaikat sujud kepada manusia (Nabi Adam a.s) perwujudan 
melaksanakan perintahNya atau mengakui ke Maha Kuasa an Allah Azza wa Jalla. 

Kaum Yahudi dan Kaum Nasrani mereka tidak dapat dikatakan bertauhid atau beriman karena 
mereka tidak mengakui ke-Maha Kuasa-an Allah Azza wa Jalla dengan tidak mentaati 
kewajibanNya berupa perintah untuk bersyahadat. 
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Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya, “Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian dari 
para nabi: “Sungguh, apa saja yang Aku berikan kepadamu berupa kitab dan hikmah kemudian 
datang kepadamu seorang rasul yang membenarkan apa yang ada padamu, niscaya kamu akan 
sungguh-sungguh beriman kepadanya dan menolongnya”. Allah berfirman: “Apakah kamu 
mengakui dan menerima perjanjian-Ku terhadap yang demikian itu?” Mereka menjawab: “Kami 
mengakui”. Allah berfirman: “Kalau begitu saksikanlah (hai para nabi) dan Aku menjadi saksi 
(pula) bersama kamu“. (QS Ali Imran [3]:81) 

Sayyidina Ali bin Abi Thalib kw. berkata: ‘Setiap kali Allah subhanahu wa ta’ala mengutus seorang 
nabi, mulai dari Nabi Adam sampai seterusnya, maka kepada nabi-nabi itu Allah subhanahu wa 
ta’ala menuntut janji setia mereka bahwa jika nanti Rasulallah shallallahu alaihi wasallam. diutus, 
mereka akan beriman padanya, membelanya dan mengambil janji setia dari kaumnya untuk 
melakukan hal yang sama’. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Ataukah kamu (hai orang-orang Yahudi dan Nasrani) 
mengatakan bahwa Ibrahim, Isma’il, lshaq, Ya’qub dan anak cucunya, adalah penganut agama 
Yahudi atau Nasrani?” Katakanlah: “Apakah kamu lebih mengetahui ataukah Allah, dan siapakah 
yang lebih zalim dari pada orang yang menyembunyikan syahadah dari Allah yang ada 
padanya?” Dan Allah sekali-kali tiada lengah dari apa yang kamu kerjakan. (QS Al Baqarah 
[2]: 140) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “ Demi Allah, yang diriku ada dalam genggaman 
tanganNya, tidaklah mendengar dari hal aku ini seseorangpun dari ummat sekarang ini, Yahudi, 
dan tidak pula Nasrani, kemudian tidak mereka mau beriman kepadaku, melainkan masuklah dia 
ke dalam neraka.” 

Hadits yang diriwayatkan Sufyan bin Uyainah dengan sanadnya dari Adi bin Hatim. Ibnu Mardawih 
meriwayatkan dari Abu Dzar, dia berkata, “Saya bertanya kepada Rasulullah Shallallahu alaihi 
wasallam tentang orang-orang yang dimurkai “, beliau bersabda, ‘Kaum Yahudi.’ Saya bertanya 
tentang orang-orang yang sesat, beliau bersabda, “Kaum Nasrani. 11 

Firman Allah ta’ala yang artinya, Katakanlah:”Hai Ahli Kitab, kamu tidak dipandang beragama 
sedikitpun hingga kamu menegakkan ajaran-ajaran Taurat, Injil, dan Al Qur’an yang diturunkan 
kepadamu dari Tuhanmu 11 . (QS Al Maa’idah [5]:68) 

“Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka..” (QS.AIi Imran [3]: 110) 
Sedangkan pemahaman ulama Muhammad bin Abdul Wahhab tentang tauhid, contohnya dapat 
kita ketahui pada Oawaidul Arba’ yang disyarahkan oleh ulama Sholih Fauzan Al-Fauzan pada 
http://mutiarazuhud.files.wordpress.com/2012/03/pemahaman-tauhid-maw.pdf 

Ulama Muhammad bin Abdul Wahhab dan para pengikutnya berpendapat bahwa kaum muslim 
yang membaca kitab Barzanji telah sesat , menyekutukan Allah karena meminta pertolongan 
kepada Rasulullah yang sudah wafat. Contohnya dikarenakan mereka salah memahami matan / 
redaksi sholawat seperti yang artinya, “Padamu sungguh aku telah berbaik sangka. Wahai 
pemberi kabar gembira wahai pemberi peringatan. Maka tolonglah aku dan selamatkanlah aku. 
Wahai pelindung dari neraka Sa’ir Wahai penolongku dan pelindungku". 

Kalimat sholawat tersebut janganlah dimaknai secara dzahir namun memerlukan ilmu bahasa 
seperti ilmu balaghoh. Kalimat sholawat tersebut berisikan tawasul, meminta tolong hanya kepada 
Allah Azza wa Jalla perantaraan (washilah) maqom (derajat) keutamaan Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam. 
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Kaum muslim pada umumnya yang bertawassul tidaklah meyakini bahwa yang ditawasulkan 
mengabulkan permintaan karena hanya Allah Azza wa Jalla yang mengabulkannya. 

Salah satu keutamaan Nabi shallallahu alaihi wasallam adalah syafa’at (pertolongan) dan ini 
dijanjikan Allah atau seizin Allah adalah Nabi akan menolong umat pengikutnya, berikut 
haditsnya; 

*Jil j il)f ij)j» ^ ^ ^^ jUjJI JU <1 T Lgj jf-Oj ijf-s Jli 

«I of J'3 

Artinya : Kami dapat khabar dari Ismail, kami dapat khabar dari Malik, dari Abi Az-Zanad, dari 
AI-'Aroj, dan dari Abi Hurairoh, bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda ; Setiap 
Nabi memiliki do’a mustajab (dikabulkan) untuk mereka berdo’a, dan aku ingin persiapkan do’aku 
agar menjadi syafaat (penolong) kepada umatku di akhirat. (HR. Shahih Bukhari Muslim) 

Dalam firman Allah ta’ala disebutkan ; 

Aiiy» VI j* 

Artinya : "Tiada yang dapat memberi syafa’at (pertolongan) menurut Allah tanpa seizin-Nya" ( QS. 
AI-Baqoroh 255) 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan 
orang-orang yang beriman, yang mendirikan shalat dan menunaikan zakat, seraya mereka tunduk 
(kepada Allah)“ (QS Al Maaidah [5]: 55) 

“Dan barangsiapa mengambil Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman menjadi 
penolongnya, maka sesungguhnya pengikut (agama) Allah itulah yang pasti menang ” (QS Al 
Maaidah [5]: 56) 

“dan (begitu pula) Jibril dan orang-orang mu’min yang baik; dan selain dari itu malaikat-malaikat 
adalah penolongnya pula ” (QS At Tahrim [66]:4) 

“dan berilah kami pelindung dari sisi Engkau, dan berilah kami penolong dari sisi Engkau" (QS An 
Nisaa [4]:75) 

Kalau kita meminta pertolongan atau berobat ke dokter maka kita harus meyakini bahwa yang 
menyembuhkan kita bukanlah dokter namun Allah Azza wa Jalla dengan perantaraan seorang 
dokter. 

Para pekerja mendapatkan perlindungan dari majikan mereka. Para pengungsi mendapatkan 
pertolongan dari para sukarelawan dan para dermawan dan masih banyak lagi contoh yang pada 
hakikatnya hanyalah perantara pertolongan dan perlindungan dari Allah Azza wa Jalla. 

Andaikata sebuah kesyirikan jika meminta perlindungan atau pertolongan pada manusia maka apa 
yang telah dilakukan kerajaan dinasti Saudi meminta perlindungan dan pertolongan kepada 
Amerika yang dibelakangnya kaum Zionis Yahudi adalah sebuah kesyirikan dan para ulama di 
wilayah kerajaan dinasti Saudi telah membiarkan kesyirikan terjadi di depan mata mereka. Namun 
yang jelas mereka telah melanggar laranganNya 

Firman Allah Azza wa Jalla, yang artinya, “ Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil 
menjadi teman kepercayaanmu orang-orang yang, di luar kalanganmu (karena) mereka tidak 
henti-hentinya (menimbulkan) kemudharatan bagimu. Mereka menyukai apa yang menyusahkan 
kamu. Telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka 
adalah lebih besar lagi. Sungguh telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu 
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memahaminya” , (QS Ali Imran, 118) 

‘‘Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak menyukai kamu, dan kamu 
beriman kepada kitab-kitab semuanya. Apabila mereka menjumpai kamu, mereka berkata “Kami 
beriman”, dan apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari antaran marah bercampur 
benci terhadap kamu. Katakanlah (kepada mereka): “Matilah kamu karena kemarahanmu itu”. 
Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hati‘. (QS Ali Imran, 119) 

“Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang menjadikan suatu kaum yang dimurkai Allah 
sebagai teman? Orang-orang itu bukan dari golongan kamu dan bukan (pula) dari golongan 
mereka. Dan mereka bersumpah untuk menguatkan kebohongan, sedang mereka mengetahui 1 . 
(QS Al Mujaadilah [58]: 14) 

“Janganlah orang-orang mu’min mengambil orang-orang kafir menjadi wali (pemimpin) dan 
meninggalkan orang-orang mu’min. Barang siapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia dari 
pertolongan Allah...” (Qs. Ali-lmran : 28) 

“Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum yang beriman kepada Allah dan hari akhirat, saling 
berkasih sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang- 
orang itu bapak-bapak, atau anak-anak, atau saudara-saudara ataupun keluarga mereka.” (Qs. Al 
Mujadilah : 22) 

Hal yang perlu kita ingat bahwa pengarang kitab Barzanji adalah seorang mufti (pemberi fatwa) 
tentulah kita tahu kompetensi apa yang harus dicapai untuk menjadi seorang mufti. 

Kemudian berliau juga ulama yang sholeh keturunan cucu Rasulullah shallallahu alaihi wasallam , 
nama nasabnya adalah Sayid Ja’far ibn Hasan ibn Abdul Karim ibn Muhammad ibn Sayid Rasul 
ibn Abdul Sayid ibn Abdul Rasul ibn Oalandar ibn Abdul Sayid ibn Isa ibn Husain ibn Bayazid ibn 
Abdul Karim ibn Isa ibn Ali ibn Yusuf ibn Mansur ibn Abdul Aziz ibn Abdullah ibn Ismail ibn Al- 
Imam Musa Al-Kazim ibn Al-lmam Ja’far As-Sodiq ibn Al-lmam Muhammad Al-Baqir ibn Al-lmam 
Zainal Abidin ibn Al-lmam Husain ibn Sayidina Ali r.a. 

Datuk-datuk Sayyid Ja’far semuanya ulama terkemuka yang terkenal dengan ilmu dan amalnya, 
keutamaan dan keshalihannya. 

Beliau mempunyai sifat dan akhlak yang terpuji, jiwa yang bersih, sangat pemaaf dan pengampun, 
zuhud, amat berpegang dengan Al-Quran dan Sunnah, wara’, banyak berzikir, sentiasa 
bertafakkur, mendahului dalam membuat kebajikan bersedekah,dan pemurah. 

Semasa kecilnya beliau telah belajar Al-Quran dari Syaikh Ismail Al-Yamani, dan belajar tajwid 
serta membaiki bacaan dengan Syaikh Yusuf As-So’idi dan Syaikh Syamsuddin Al-Misri. Antara 
guru-guru beliau dalam ilmu agama dan syariat adalah : Sayid Abdul Karim Haidar Al-Barzanji, 
Syeikh Yusuf Al-Kurdi, Sayid Athiyatullah Al-Hindi. 

Sayid Ja’far Al-Barzanji telah menguasai banyak cabang ilmu, antaranya: Shoraf, Nahwu, Manthiq, 
Ma’ani, Bayan, Adab, Fiqh, Usulul Fiqh, Faraidh, Hisab, Usuluddin, Hadits, Usul Hadits, Tafsir, 
Hikmah, Handasah, A’rudh, Kalam, Lughah, Sirah, Qiraat, Suluk, Tasawuf, Kutub Ahkam, Rijal, 
Mustholah. 

Jauh lebih tinggi tingkat keilmuan Sayyid Ja’far Al-Barzanji dibandingkan dengan tingkat keilmuan 
Muhammad bin Abdul Wahab. 

Berikut hadits terkait dengan bertawassul 
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Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Muhammad berkata, telah menceritakan kepada 
kami Muhammad bin 'Abdullah Al Anshari berkata, telah menceritakan kepadaku bapakku 
Abdullah bin Al Mutsanna dari Tsumamah bin Abdullah bin Anas dari Anas bin Malik bahwa 
'Umar bin Al Khaththab radliallahu 'anhu ketika kaum muslimin tertimpa musibah, ia meminta 
hujan dengan berwasilah kepada 'Abbas bin 'Abdul Muththalib seraya berdo'a, Ya Allah, kami 
meminta hujan kepada-Mu dengan perantaraan Nabi kami, kemudian Engkau menurunkan hujan 
kepada kami. Maka sekarang kami memohon kepada-Mu dengan perantaraan paman Nabi kami,, 
maka turunkanlah hujan untuk kami. Anas berkata, Mereka pun kemudian mendapatkan hujan. 
(HR Bukhari 954) 
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Telah bercerita kepada kami Al Hasan bin Muhammad telah bercerita kepada kami Muhammad 
bin Abdullah Al Anshariy telah bercerita kepadaku bapakku, Abdullah bin Al Mutsannaa dari 
Tsumamah bin Abdullah bin Anas dari Anas radliallahu 'anhu bahwa 'Umar bin Al Khaththab 
ketika mereka ditimpa musibah kekeringan dia meminta hujan dengan berwasilah kepada 'Abbas 
bin 'Abdul Muththalib seraya berdo'a; ALLOOHUMMA INNAA KUNNA NATAWASSALU ILAIKA 
BIN ABIYYINAA MUHAMMAD SHALLALLAHU'ALAIHIWASALLAM FATASQIINAA WA-INNAA 
NATAWASSALU ILAIKA BI'AMMI NABIYYINAA FASOINAA Ya Allah, kami dahulu pernah 
meminta hujan kepada-Mu dengan perantaraan Nabi kami kemudian Engkau menurunkan hujan 
kepada kami. Maka sekarang kami memohon kepada-Mu dengan perantaraan paman Nabi kami, 
maka turunkanlah hujan untuk kami. Anas berkata; Kemudian turunlah hujan. (HR Bukhari 3434) 
Terkait hadits tersebut Ibnu katsir dalam kitab tarikhnya 7/105: 
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Berkata al hafidz Abu Bakar al Baihaqi, telah menceritakan Abu Nashar bin Outadah dan Abu 
bakar al Farisi, mereka berdua berkata: telah menceritakan kepada kami Abu Umar bin Mathor, 
telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Ali Addzahli, telah menceritakan kepada kami Yahya 
bin Yahya, telah menceritakan kepada kami Abu Mu’awiyah dari ‘Amasy dari Abi Shalih dari Malik 
Ad Daar la berkata 


“Orang-orang mengalami kemarau panjang saat pemerintahan Umar. Kemudian seorang laki-laki 
datang ke makam Nabi Shallallahu alaihi wasallam dan berkata “Ya Rasulullah Shallallahu alaihi 
wasallam mintakanlah hujan untuk umatmu karena mereka telah binasa”. 

Kemudian orang tersebut mimpi bertemu Rasulullah shallallahu alaihi wasallam dan dikatakan 
kepadanya “datanglah kepada Umar dan ucapkan salam untuknya beritahukan kepadanya mereka 
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semua akan diturunkan hujan. Katakanlah kepadanya “bersikaplah bijaksana, bersikaplah 
bijaksana”. 

Maka laki-laki tersebut menemui Umardan menceritakan kepadanya akan hal itu. Kemudian Umar 
berkata “Ya Tuhanku aku tidak melalaikan urusan umat ini kecuali apa yang aku tidak mampu 
melakukannya” 

Sanadnya shahih adalah penetapan dari Ibnu katsir. Malik adalah Malik Ad Daar dan ia seorang 
bendahara gudang makanan pada pemerintahan Umar,ia adalah tsiqoh 
Al hafidz Ibnu Hajar al Asqolani dalam fathul bari juz 2 pada kitab aljumah bab sualun nas al imam 
idza qohathu”, 

: ^ -k>«j (jobJl JlS y>s- d j U=- liJLiL» jf- OU-Jl b\jj .sL^ A«~i cSjjj 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dengan sanad yang shahih dari riwayat Abu Shalih As Saman 
dari Malik Ad Daar seorang bendahara Umar. la berkata “Orang-orang mengalami kemarau 
panjang saat pemerintahan Umar. Kemudian seorang laki-laki datang ke makam Nabi Shallallahu 
alaihi wasallam dan berkata “Ya Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam mintakanlah hujan untuk 
umatmu karena mereka telah binasa datanglah kepada Umar dst..dan laki-laki itu adalah bilal bin 
haris almuzani”. 

Sebaliknya mereka tanpa disadari telah menyekutukan Allah dengan mengada-ada perkara 
larangan (jika dikerjakan berdosa) seperti, pengharaman Maulid Nabi, sholawat Badar, Sholawat 
Nariyah, Ratib Al Haddad, Yasinan, Tahlilan, bertawassul dengan muslim yang telah meraih 
maqom disisiNya yang sudah wafat dll. 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya, “Katakanlah! Tuhanku hanya mengharamkan hal-hal 
yang tidak baik yang timbul daripadanya dan apa yang tersembunyi dan dosa dan durhaka yang 
tidak benar dan kamu menyekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak turunkan keterangan 
padanya dan kamu mengatakan atas (nama) Allah dengan sesuatu yang kamu tidak 
mengetahui." (QS al-A’raf: 32-33) 

Dalam sebuah hadits Qudsi , Rasulullah bersabda, “ Setan mengharamkan yang Aku halalkan 
pada mereka dan memerintahkan mereka agar menyekutukanKu dengan sesuatu yang Aku tidak 
turunkan keterangan padanya.” (Riwayat Muslim 5109) 

Semua itu terjadi karena mereka telah menjadi korban hasutan atau korban ghazwul fikri (perang 
pemahaman) yang dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi sehingga tanpa disadari mereka telah 
bertasyabuh dengan kaum Nasrani, menjadikan ulama-ulama mereka sebagai tuhan-tuhan selain 
Allah. 

Allah Azza wa Jalla berfirman, “ Mereka menjadikan para rahib dan pendeta mereka sebagai 
tuhan-tuhan selain Allah“. (QS at-Taubah [9]:31) 

Ketika Nabi ditanya terkait dengan ayat ini, “apakah mereka menyembah para rahib dan pendeta 
sehingga dikatakan menjadikan mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah?” 

Nabi menjawab, “tidak’, “Mereka tidak menyembah para rahib dan pendeta itu, tetapi jika para 
rahib dan pendeta itu menghalalkan sesuatu bagi mereka, mereka menganggapnya halal, dan jika 
para rahib dan pendeta itu mengharamkan bagi mereka sesuatu, mereka mengharamkannya“ 
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Pada riwayat yang lain disebutkan, Rasulullah bersabda ” mereka (para rahib dan pendeta) itu 
telah menetapkan haram terhadap sesuatu yang halal, dan menghalalkan sesuatu yang haram, 
kemudian mereka mengikutinya. Yang demikian itulah penyembahannya kepada 
mereka.” (Riwayat Tarmizi). 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa- 
apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu dan janganlah kamu melampaui batas, 
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang melampaui batas." (Qs. al-Ma’idah [5]: 87). 

“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh lidahmu secara dusta 
“Ini halal dan ini haram”, untuk mengada-adakan kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya 
orang-orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah tiadalah beruntung" [QS. An-Nahl 
: 116]. 

Berikut amal-amal kebaikan yang sering mereka pergunjingkan 

Tentang sholawat nariyah, http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/05/1Q/denqan-rasulullah- 
21 

Tentang sholawat badar, http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/03/14/denqan-rasulullah/ 
Riwayat sholawat badar, http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/05/10/2011/05/Q2/sholawat- 
badar/ 

Tentang qashidah burdah, http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/06/melalui-hambanva/ 
Riwayat qashidah burdah, http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/05/kasidah-burdah/ 
Tentang tahlilan, http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/03/09/2012/Q3/14/tahlilan/ 

Tentang yasinan, http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/03/09/2012/Q3/14/vasinan/ 

Tentang Maulid Barjanzi http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/Q2/kembalilah-seperti- 
semula/ dan http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/03/09/ulasan-kitab-barzanii/ 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1409. Turun ke langit dunia pada setiap malam 

Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya ia berkata, saya telah membacakan kepada 
Malik dari Ibnu Syihab dari Abu Abdullah Al Agharr dan dari Abu Salamah bin Abdurrahman dari 
Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Rabb Tabaraka wa Tala 
turun ke langit dunia pada setiap malam, yakni saat sepertiga malam terakhir seraya berfirman, 
'Siapa yang berdo'a kepadaKu niscaya akan Aku kabulkan dan siapa yang meminta kepadaKu 
niscaya akan Aku berikan dan siapa yang memohon ampun kepadaKu, niscaya akan Aku 
ampuni.” (HR Muslim 1261) 

Pemahaman Ibnu Taimiyyah “Hadits yang disepakati keshahihannya ini, merupakan dalil yang 
shahih dan gamblang, yang menyatakan turunnya Allah Tabaraka wa Ta’ala ke langit dunia pada 
setiap malam, ketika masih tersisa sepertiga malam terakhir. Turunnya Allah Ta’ala ini sesuai 
dengan kebesaran dan keagunganNya. Turun merupakan salah satu sifat Fi’liyah. Dia turun ketika 
Dia menghendaki dan kapan saja Dia menghendaki. Arti turun telah diketahui, tetapi bagaimana 
keadaan turunNya itu tidak diketahui, mengimaninya merupakan kewajiban, sedangkan bertanya 
mengenainya adalah bid’ah". (Syarh al-Aqidah al-Wasithiyah li Syaikh al-lslam Ibnu Taimiyah, 
Sa’id bin Ali bin Wahf al-Qathaniy). 

Ulama Muhammad bin Shalih Al Utsaimin dalam “100 Pelajaran dari Kitab Aqidah Wasithiyah” 
menuliskan 
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**** awal kutipan **** 

Ibnu Taimiyyah dalam Ar Risalah Al ‘Arsyiyah berkata : “ Sesungguhnya Arsy tidak kosong; 
karena dalil-dalil tentang bersemayamnya Allah di atas Arsy adalah muhkam (tidak 
memerlukan takwil karena kejelasan maknanya), dan hadits tentang turun-Nya Allah muhkam 
pula. Sedangkan sifat-sifat Allah Suybhanahu Wa Ta’ala tidak bisa dikiaskan dengan sifat-sifat 
makhluk-Nya. Maka wajib bagi kita untuk menetapkan nash-nash tentang istiwa (bersemayam) 
berdasarkan kedudukannya yang muhkam, begitu pula tentang turunnya Allah. Kita katakan 
bahwa Allah bersemayam di atas arsy, Allah juga turun ke langit dunia. Dia lebih mengetahui 
tentang bagaimana Dia bersemayam dan bagaimana Dia turun, sedangkan akal kita sangat 
terbats, sempit dan hina untuk mengetahui ilmu Allah Subhanahu Wa Ta’ala.” 

Dari sini kemudian muncul permasalahan selanjutnya pada sebagian orang zaman sekarang 
yang memiliki pengetahuan bahwa bumi itu bulat dan matahari beredar mengelilingi bumi. 
Mereka melemparkan syubhat: bagaimana Allah turun di sepertiga malam terakhir sedangkan 
waktu antara Negara itu berbeda- beda? Seperti di Saudi Arabia kemudian berpindah ke Eropa 
dan negara-negara lainnya, apakah Allah akan sekali turun lebih dari sekali dalam satu 
malam? 

Jawaban kami adalah : berimanlah anda terlebih dahulu bahwa Allah turun pada waktu yang 
telah ditentukan. Jika anda telah percaya maka tidak ada masalah setelah itu, jangan anda 
menanyakan “Bagaimana caranya?” tapi katakanlah : jika waktu sepertiga malam terakhir ada 
di Saudi, maka Allah tetap turun dan jika di Amerika sepertiga malam, maka Allah tetap turun 
juga. Kemudian jika fajar telah tiba maka habislah waktu turunnya Allah berdasarkan waktu 
setempat. 

**** akhir kutipan **** 

Imam Malik bin Anas ra menghadapi hadits ” Allah turun disetiap sepertiga malam” adalah, yanzilu 
amrihi (turunnya perintah dan rahmat Allah) pada setiap sepertiga malam adapun Allah Azza wa 
Jalla adalah tetap tidak bergeser dan tidak berpindah, maha suci Allah yang tiada tuhan 
selainNya. 

Ulama yang sholeh keturunan cucu Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, Habib Munzir 
menyampaikan 

***** awal kutipan **** 

Maksudnya bukan secara makna yang dhohir Allah itu ke langit yang terdekat dengan bumi, 
karena justru hadits ini merupakan satu dalil yang menjawab orang yang mengatakan bahwa 
Allah Swt itu ada di satu tempat atau ada di Arsy. 

Yang dimaksud adalah Allah itu senang semakin dekat, semakin dekat, semakin dekat kepada 
hamba hamba Nya disaat sepertiga malam terakhir semakin dekat Kasih Sayang Allah. 

Allah itu dekat tanpa sentuhan dan jauh tanpa jarak. Berbeda dengan makhluk, kalau dekat 
mesti ada sentuhan dan kalau jauh mesti ada jarak. “ Allah laysa kamitslihi syai’un” (Allah tidak 
sama dengan segala sesuatu) (QS Assyura 11) 

Allah Swt turun mendekat kepada hamba Nya di sepertiga malam terakhir maksudnya Allah 
membukakan kesempatan terbesar bagi hamba hamba Nya di sepertiga malam terakhir. 
Sepertiga malam terakhir kira kira pukul 2 lebih dinihari.., kalau malam dibagi 3, sepertiga 
malam terakhir kira kira pukul 2 lebih, sampai sebelum adzan subuh itu sepertiga malam 
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terakhir, waktu terbaik untuk berdoa dan bertahajjud. 

Disaat saat itu kebanyakan para kekasih lupa dengan kekasihnya. Allah menanti para kekasih 
Nya. Sang Maha Raja langit dan bumi Yang Maha Berkasih Sayang menanti hamba hamba 
yang merindukan Nya, yang mau memisahkan ranjangnya dan tidurnya demi sujudnya 
Kehadirat Allah Yang Maha Abadi. Mengorbankan waktu istirahatnya beberapa menit untuk 
menjadikan bukti cinta dan rindunya kepada Allah. 

***** akhir kutipan ***** 

Kami, kaum muslim pada umumnya bukannya menolak sebagian sifat-sifat Allah , namun kami 
menghindari mengi’tiqodkan dengan makna dzahir 

Imam Ahmad ar-Rifa’i (W. 578 H/1182 M) dalam kitabnya al-Burhan al-Muayyad, “Sunu 
‘Aqaidakum Minat Tamassuki Bi Dzahiri Ma Tasyabaha Minal Kitabi Was Sunnati Lianna Dzalika 
Min Ushulil KufrT, “Jagalah aqidahmu dari berpegang dengan dzahir ayat dan hadis mutasyabihat, 
karena hal itu salah satu pangkal kekufuran’’. 

Imam besar ahli hadis dan tafsir, Jalaluddin As-Suyuthi dalam “Tanbiat Al-Ghabiy Bi Tabriat Ibn 
‘Arabi” mengatakan “la (ayat-ayat mutasyabihat) memiliki makna-makna khusus yang berbeda 
dengan makna yang dipahami oleh orang biasa. Barangsiapa memahami kata wajh Allah, yad, 
ain dan istiwa sebagaimana makna yang selama ini diketahui (wajah Allah, tangan, mata, 
bertempat), ia kafir (kufur dalam i’tiqod) secara pasti.” 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra berkata : “Sebagian golongan dari umat Islam ini ketika kiamat telah 
dekat akan kembali menjadi orang-orang kafir”. 

Seseorang bertanya kepadanya : “Wahai Amirul Mukminin apakah sebab kekufuran mereka? 
Adakah karena membuat ajaran baru atau karena pengingkaran?” 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra menjawab : “Mereka menjadi kafir karena pengingkaran. Mereka 
mengingkari Pencipta mereka (Allah Subhanahu wa ta’ala) dan mensifati-Nya dengan sifat-sifat 
benda (makhlukNya) dan anggota-anggota badan.” 

Syeikh Al-Akhthal dalam “Hasyiyah ad-Dasuqi ‘ala Ummil Barahin” menuliskan bahwa mereka 
yang mengi’tiqodkan Allah ta’ala mempunyai tangan tetapi tidak serupa dengan tangan 
makhlukNya atau Allah ta’ala turun sebagaimana yang dikehendakiNya dan tidak serupa dengan 
turun makhlukNya , maka orang tersebut hukumnya ‘“Aashin” atau orang yang telah berbuat 
durhaka kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala. 

Ulama yang sholeh keturunan cucu Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, Sayyid Muhammad bin 
Alwi Maliki mengatakan ‘“Walaupun dalam kisah mi’raj yang didengar terdapat keterangan 
mengenai naik-turunnya Rasulullah, seorang muslim tidak boleh menyangka bahwa antara hamba 
dan Tuhannya terdapat jarak tertentu, karena hal itu termasuk perbuatan kufur. Na’udzu billah min 
dzalik. Naik dan turun itu hanya dinisbahkan kepada hamba, bukan kepada Tuhan. Meskipun Nabi 
shallallahu alaihi wasallam pada malam Isra’ sampai pada jarak dua busur atau lebih pendek lagi 
dari itu, tetapi beliau tidak melewati maqam ubudiyah (kedudukan sebagai seorang hamba). 
Ketahuilah bahwa bolak-baliknya Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam antara Nabi Musa 
alaihissalam dengan Allah subhanahu wa ta’ala pada malam yang diberkahi itu tidak berarti 
adanya arah bagi Allah subhanahu wa ta’ala. Mahasuci Allah dari hal itu dengan sesuci-sucinya. 
Ucapan Nabi Musa alaihissalam kepada beliau, “Kembalilah kepada Tuhanmu,” artinya: 
“kembalilah ke tempat engkau bermunajat kepada Tuhanmu. Maka kembalinya Beliau adalah dari 
tempat Beliau berjumpa dengan Nabi Musa alaihissalam ke tempat beliau bermunajat dan 
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bermohon kepada Tuhannya. Tempat memohon tidak berarti bahwa yang diminta ada di tempat 
itu atau menempati tempat itu karena Allah Subhanahu wa ta’ala suci dari arah dan tempat. Maka 
kembalinya Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam kepadaNya adalah kembali Beliau 
meminta di tempat itu karena mulianya tempat itu dibandingkan dengan yang lain. Sebagaimana 
lembah Thursina adalah tempat permohonan Nabi Musa alaihissalam di bumi". (Wa huwa bi 
al’ufuq al-a’la diterjemahkan oleh Sahara publisher dengan judul Semalam bersama Jibril 
‘alaihissalam) 

Kesimpulannya adalah Allah ta’ala tidak bertempat di suatu tempat dan tidak juga bertempat di 
mana mana. Maha suci Allah dari "di mana’’ dan “ bagaimana” 

Imam Sayyidina Ali ra mengatakan yang maknanya: “Sesungguhnya yang menciptakan ayna 
(tempat) tidak boleh dikatakan bagi-Nya di mana (pertanyaan tentang tempat), dan yang 
menciptakan kayfa (sifat-sifat makhluk) tidak boleh dikatakan bagi-Nya bagaimana “ 

Imam al Ousyairi menyampaikan, ” Dia Tinggi Yang Maha Tinggi, Luhur Yang Maha Luhur dari 
ucapan “ibagaimana Dia?” atau “dimana Dia?”. Tidak ada upaya, jerih payah, dan kreasi-kreasi 
yang mampu menggambari-Nya, atau menolak dengan perbuatan-Nya atau kekurangan dan aib. 
Karena, tak ada sesuatu yang menyerupai-Nya. Dia Maha Mendengar dan Melihat. Kehidupan 
apa pun tidak ada yang mengalahkan-Nya. Dia Dzat Yang Maha Tahu dan Kuasa". 

Allah Azza wa Jalla, ada sebagaimana awalnya , sebagaimana akhirnya, sebagaimana sebelum 
diciptakan ‘Arsy, sebagaimana sebelum diciptakan langit, sebagaimana sebelum diciptakan 
ciptaanNya. Dia tidak berubah, tidak berpindah, tidak berbentuk, tidak berbatas, tidak ada yang 
menyerupaiNya. Dia dekat tidak bersentuh dan Dia jauh tidak berjarak maupun tidak berarah. 

Imam Syafi’i -rahimahullah menjelaskan, 

a-Ip jj£ Vj Dl^it J-i DlT CS Dl^lt jIa i Dl£» 015” Aji 

(24 'j «2 ^ JlJl ^ Js- *U»-t ^j-So (Jyi4l i_il4l) Ajli*s 

“Sesungguhnya Allah ada tanpa permulaan dan tanpa tempat. Kemudian Dia menciptakan tempat, 
dan Dia tetap dengan sifat-sifat-Nya yang Azali sebelum Dia menciptakan tempat tanpa tempat. 
Tidak boleh bagi-Nya berubah (berpindah), baik pada Dzat maupun pada sifat-sifat-Nya’’ 

Dalam kitab al-Washiyyah, Al-lmam Abu Hanifah menuliskan: 

y J> jA\ Jjpj 'J jA\ Ji»U- y j aJI aJ OjSsj y y** 1 J j*Jl 4)1 Di» Jki J 

Jsf- jli» J jiJlj y _jii-l 'Jl Lsrls»^» 3ir ‘u 1 * j-^ 3 UJ DIT ji» t^Uto-1 

CLr i> dJJi y 4)1 Ju j i&\ air yt j 'a i. 

“Kita menetapkan sifat Istiwa bagi Allah pada arsy, bukan dalam pengertian Dia membutuhkan 
kepada arsy tersebut, juga bukan dalam pengertian bahwa Dia bertempat atau bersemayam di 
arsy. Allah yang memelihara arsy dan memelihara selain arsy, maka Dia tidak membutuhkan 
kepada makhluk-makhluk-Nya tersebut. Karena jika Allah membutuhkan kapada makhluk-Nya 
maka berarti Dia tidak mampu untuk menciptakan alam ini dan mengaturnya. Dan jika Dia tidak 
mampu atau lemah maka berarti sama dengan makhluk-Nya sendiri. Dengan demikian jika Allah 
membutuhkan untuk duduk atau bertempat di atas arsy, lalu sebelum menciptakan arsy 
dimanakah la? (Artinya, jika sebelum menciptakan arsy Dia tanpa tempat, dan setelah 
menciptakan arsy Dia berada di atasnya, berarti Dia berubah, sementara perubahan adalah tanda 
makhluk). Allah maha suci dari pada itu semua dengan kesucian yang agung” 
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Dalam al-Fiqh al-Absath, al-lmam Abu Hanifah menuliskan: 

j jii- j j*Jj <5)1 DIS'j ot jJ OISC Slj (JUJ <3)1 OIS' : J JLL ?^5 j 1 jls jJ c-Jjt :cJb 

^ -f*-> ‘*ur i - 

“Aku katakan: Tahukah engkau jika ada orang berkata: Di manakah Allah? Jawab: Dia Allah ada 
tanpa permulaan dan tanpa tempat, Dia ada sebelum segala makhluk-Nya ada. Allah ada tanpa 
permulaan sebelum ada tempat, sebelum ada makhluk dan sebelum segala suatu apapun. Dan 
Dia adalah Pencipta segala sesuatu” 

Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
bersabda dalam doanya: 

Jai I dMji l _ r Jj cjtj cjtj «jA dUJ l _ r Ji Jj'bll ojt |^fUl 

jJlo!\ LlpIj ^juJl Llp . 

“Ya Allah, Engkaulah Dzat Yang Maha Awal, maka tiada sesuatu sebelum-Mu. Engkaulah Dzat 
Yang Maha Akhir, maka tiada sesuatu setelah-Mu. Engkau lah Dzat Yang Maha Dzahir maka 
tiada sesuatu di atas-Mu dan Engkau lah Dzat yang Maha Bathin maka tiada sesuatu di bawah- 
Mu. Ya Allah lunasilah hutangku dan kayakan aku dari kefakiran." (HR Muslim,Shahih 
Muslim,4/2084) atau (Syarah Muslim,17/36) 

Imam Syafi’i ~ rahimahullah juga menjelaskan bahwa “jika Allah bertempat di atas Arsy maka 
pasti memiliki arah bawah, dan bila demikian maka mesti akan memiliki bentuk tubuh dan batasan, 
dan sesuatu yang memiliki batasan mestilah ia merupakan makhluk, Allah Maha Suci dari pada itu 
semua.” 

Alit <Jjj> jl j ^ l*Jl d)lj l ‘Waj L* JyJLdt <Jl 

Jy yJI jDJL Ail j A^Jrlj 2L*-w*Jr\j aJj5j ^ A))l ^p\i ol*Ul> L y aLc? s«i L*jta 15 

^ “l j+ai\ ^1 jjl ji &.ilj jtjJLil £~iJt t-\ ^3^1 ^ <3)1 (J,UJ , j£\ 

Syaikh Ibnu Hajar Al-Haitamy berkata dengan menukil permasalahan-permasalahan Ibnu 
Taimiyyah yang menyalahi kesepakatan umat Islam, yaitu : (Ibnu Taimiyyah telah berpendapat) 
bahwa alam itu bersifat dahulu dengan satu macam, dan selalu makhluk bersama Allah, la telah 
menyandarkan alam dengan Dzat Allah Swt bukan dengan perbuatan Allah secara ikhtiar, 
sungguh Maha Luhur Allah dari penyifatan yang demikian itu. Ibnu Taimiyyah juga berkeyakinan 
adanya jisim pada Allah Swt, arah dan perpindahan, la juga berkeyakinan bahwa Allah tidak lebih 
kecil dan tidak lebih besar dari Arsy. Sungguh Allah maha Suci atas kedustaan keji dan buruk ini 
serta kekufuran yang nyata “. (Al-Fatawa Al-Haditsiyyah : 116) 

^Lp A))i aJL>1 J ol jA Aj^I jj£-\ oX~Jj J A-w«-J (3 ^ (1)1 I 4 _v2j La Ls«2jI (Jljj 

y J JjU j .aS)10xj ja AjO^j yj ojlAP o yj ^ ^ ^ J 

T • J { j* AjLjiJ-lj Axj \j3jpt-j 

Beliau (Syaikh Ibnu Hajar) juga berkata “ Maka berhati-hatilah kamu, jangan kamu dengarkan apa 
yang ditulis oleh Ibnu Taimiyyah dan muridnya Ibnul Qoyyim Al-Jauziyyah dan selain keduanya 
dari orang-orang yang telah menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhannya dan Allah telah 
menyesatkannya dari ilmu serta menutup telinga dan hatinya dan menjdaikan penghalang atas 
pandangannya. Maka siapakah yang mampu member petunjuk atas orang yang telah Allah 
jauhkan ?. Bagaimana orang-orang sesat itu telah melampai batasan-batasan syare’at dan aturan, 
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dan mereka pun juga telah merobek pakaian syare’at dan hakikat, mereka masih menyangka 
bahwa mereka di atas petunjuk dari Tuhan mereka, padahal sungguh tidaklah demikian (Al- 
Fatawa Al-Haditsiyyah: 203) 

Sekarang marilah kita simak penuturan seorang ulama yang sezaman dengan Ibnu Taimiyyah 
yaitu Ibnu Syakir Al-Kutuby dalam salah satu kitab tarikhnya juz 20 yang telah diabadikan oleh 
seorang ulama besar dari kalangan Ahlus sunnah yang terkenal di seluruh penjuru dunia yaitu Al- 
Hafidz Ibnu Hajar AI-Astqolani dalam kitabnya “ Ad-Duroru Al-Kaaminah “ dan beliau juga 
penyarah kitab Shohih Bukhori yang dinamakan Fathu Al-Bari. ***** awal kutipan ***** 

Sidang Pertama : “Di tahun 705 di hari ke delapan bulan Rajab, Ibnu Taimiyyah disidang dalam 
satu majlis persidangan yang dihadiri oleh para penguasa dan para ulama ahli fiqih di hadapan 
wakil sulthon. Maka Ibnu Taimiyyah ditanya tentang aqidahnya, lalu ia mengutarakan sedikit dari 
aqidahnya. Kemudian dihadirkan kitab aqidahnya Al-Wasithiyyah dan dibacakan dalam 
persidangan, maka terjadilah pembahasan yang banyak dan masih ada sisa pembahasan yang 
ditunda untuk sidang berikutnya. 

Dan di tahun 707 hari ke-6 bulan Rabi’ul Awwal hari kamis, Ibnu Taimiyyah menyatakan taubatnya 
dari akidah dan ajaran sesatnya di hadapan para ulama Ahlus sunnah wal jama’ah dari kalangan 
empat madzhab, bahkan ia membuat perjanjian kepada para ulama dan hakim dengan tertulis dan 
tanda tangan untuk tidak kembali ke ajaran sesatnya, namun setelah itu ia pun masih sering 
membuat fatwa-fatwa nyeleneh dan mengkhianati surat perjanjiannya hingga akhirnya ia mondar- 
mandir masuk penjara dan wafat di penjara sebagaimana nanti akan diutarakan ucapan dari para 
ulama. 

Berikut ini pernyataan Ibnu taimiyyah tentang pertaubatannya : 

Vj i —i (j-'Aj ‘<3 jli* ^JjS/1 Ai.JUJl Ajli oli*» ^ AjLjs jjij Attl oIJj Otf yUl (J il)t t<3il 

T ^T ^s- ji\ ? :aJ j» js- 'i Ij j&- Vj <3 jj Vj VUjst <3jli£ VL>- j■* ? 

J JA Jlj CAill VI liJLii 'i/ Jj t4j jil AaS” 'i/j jJ*lls>J isjukp- (J-Jj Ojj-jsU-1 ApUJrl Jl» L» p ajT [<lU 

Jt» U5" ajjaUij tsJuis- JLe ^«Jj tAlll VI dJi (Jaj V Jj a< .sl^il a^S" <_>yJ V aJ Jjit b. aJ JjSt flIjij.’ift t) JJjjfJl 
Ur jAJi t) L. JTj tjlab H i jJJS ur jt $ L. JTj t JJ»b ^U^Vl IJU L. JTj «3j^U-l 

o Jla (J Ailij a^sS” L» JS”j aaJU4 L» JS” - ^ au! J,l «jUj 4i* otjJ JUL» Ai* ^ LsU aJI auL jjJj V U* a-~J jt (jljl-l JVLjsl a^» 

AjL*Aa*jj ALj jS^I £JJ liJJij (A-^-J ^ AjSS" .8 jS- liJJi (3 Jcg- UU A3 jjJl 

“ Segala puji bagi Allah yang aku yakini bahwa di dalam Al-Quran memiliki makna yang berdiri 
dengan Dzat Allah Swt yaitu sifat dari sifat-sifat Dzat Allah Swt yang maha dahulu lagi maha azali 
dan al-Quran bukanlah makhluq, bukan berupa huruf dan suara, bukan suatu keadaan bagi 
makhluk sama sekali dan juga bukan berupa kertas dan tinta dan bukan yang lainnya. Dan aku 
meyakini bahwa firman Allah Swt “ arrahmaanu 'alal 'arsyistawaa... adalah apa yang telah 
dikatakan oleh para jama’ah (ulama) yang hadir ini dan bukanlah istawa itu secara hakekat dan 
dhohirnya, dan aku pun tidak mengetahui arti dan maksud yang sesungguhnya kecuali Allah Swt, 
bukan istawa secara hakekat dan dhohir seperti yang dinyatakan oleh jama’ah yang hadir ini. 
Semua yang bertentangan dengan akidah ini adalah batil. Dan semua apa yang ada dalam 
tulisanku dan ucapanku yang bertentangan dari semua itu adalah batil. Semua apa yang telah aku 
tulis dan ucapkan sebelumnya adalah suatu penyesatan kepada umat atau penisbatan sesuatu 
yang tidak layak bagi Allah Swt, maka aku berlepas diri dan menjauhkan diri dari semua itu. Aku 
bertaubat kepada Allah dari ajaran yang menyalahi-Nya. Dan semua yang aku dan aku ucapkan di 
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kertas ini maka aku dengan suka rela tanpa adanya paksaan “ Telah menulisnya : (Ahmad Ibnu 
Taimiyyah) Kamis, 6-Rabiul Awwal-707 H. 

Di atas surat pernyaan itu telah ditanda tangani di bagian atasnya oleh Ketua hakim, Badruddin 
bin jama’ah. Pernyataan ini telah disaksikan, diakui dan ditanda tangani oleh : - Muhammad bin 
Ibrahim Asy-Syafi’i, beliau menyatakan : i l. j/oii (Aku mengakui 

segala apa yang telah dinyatakan oleh Ibnu Taimiyyah ditanggal tersebut) - Abdul Ghoni bin 
Muhammad Al-Hanbali : 1 . (Aku mengakui apa yang telah dinyatakannya) - 

Ahmad bin Rifah - Abdul Aziz An-Namrowi: j>\ (Aku mengakuinya) - Ali bin Miuhammad bin 
Khoththob Al-Baji Asy-Syafi’I: j>\ «ir (Aku mengakui itu dengan tanggalnya) - Hasan bin 
Ahmad bin Muhammad Al-Husaini : jJJs 3 (Ini terjadi di hadapanku dengan 

tanggalnya) - Abdullah bin jama’ah (Aku mengakuinya) - Muhammad bin Utsman Al-Barbajubi : 
y»\ iUJu (Aku mengakuinya dan menulisnya dihadapanku). 

Mereka semua adalah para ulama besar di masa itu salah satunya adalah syaikh Ibnu Rifah yang 
telah mengarang kitab Al-Matlabu AI-‘Aali “ syarah dari kitab Al-Wasith imam Ghozali sebanyak 40 
jilid. 

Namun faktanya Ibnu Taimiyah tidak lama melanggar perjanjian tersebut dan kembali lagi dengan 
ajaran-ajaran menyimpangnya. Sampai-sampai dikatakan oleh seorang ulama : 

3 AiyAAjl Jl JMsaJI IS' 4A*j\y*y 0^^<Lp ^ * 

“ Akan tetapi tidak lama setelah itu Ibnu Taimiyyah melanggar perjanjian dan pernyataannya itu 
sebegaimana kebiasaan para imam sesat dan ia kembali pada kebiasaan lamanya di dalam 
menyesatkan umat “ 

Sidang kedua : Diadakan hari jum’ah hari ke-12 dari bulan Rajab. Ikut hadir saat itu seorang ulama 
besar Shofiyuddin Al-Hindiy. Maka mulailah pembahasan, mereka mewakilkan kepada syaikh 
Kamaluddin Az-Zamalkani dan akhirnya beliau memenangkan diskusi itu, beliau telah 
membungkam habis Ibnu Taimiyyah dalam persidangan tersebut. Ibnu Taimiyyah merasa khawatir 
atas dirinya, maka ia member kesaksian pada orang-orang yang hadir bahwa ia mengaku 
bermadzhab Syafi’I dan beraqidah dengan aqidah imam Syafi’i. Maka orang-orang ridho 
dengannya dan mereka pun pulang. 

Sidang ketiga : Sebelumnya Ibnu Taimiyyah mengaku bermadzhab Syafi’i, namun pada 
kenyataannya ia masih membuat ulah dengan fatwa-fatwa yang aneh-aneh sehingga banyak 
mempengaruhi orang lain. Maka pada akhir bulan Rajab, para ulama ahli fiqih dan para qodhi 
berkumpul di satu persidangan yang dihadiri wakil shulthon saat itu. Maka mereka semua saling 
membahas tentang permasalahan aqidah dan berjalanlah persidangan sbgaiamana persidangan 
yang pertama. Setelah beberapa hari datanglah surat dari sulthon untuk berangkat bersama 
seorang utusan dari Mesir dengan permintaan ketua qodhi Najmuddin. 

Di antara isi surat tersebut berbunyi “ Kalian mengetahui apa yang terjadi di tahun 98 tentang 
aqidah Ibnu Taimiyyah “. Maka mereka bertanya kepada orang-orang tentang apa yang terjadi 
pada Ibnu Taimiyyah. Maka orang-orang mendatangkan aqidah Ibnu Taimiyyah kepada qodhi 
Jalaluddin Al-Quzwaini yang pernah dihadapkan kepada ketua qodhi imamuddin. Maka mereka 
membincangkan masalah ini kepada Raja supaya mengirim surat untuk masalah ini dan raja pun 
mnyetujuinya. Kemudian setelah itu Raja memerintahkan syamsuddin Muhammad Al-Muhamadar 
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Ibnu untuk mendatangi Ibnu Taimiyyah dan ia pun berkata kepada Ibnu Taimiyyah “ Raja telah 
memerintahkanmu untuk pergi esok hari. Maka Ibnu Taimiyyah berangkat ditemani oleh dua 
Abdullah dan Abdurrahman serta beberapa jama’ahnya. 

Siding keempat: Maka pada hari ketujuh bulan Syawwal sampailah Ibnu Taimiyyah ke Mesir dan 
diadakan satu persidangan berikutnya di benteng Kairo di hadapan para qodhi dan para ulama ahli 
fiqih dari empat madzhab. Kemudian syaikh Syamsuddin bin Adnan Asy-Syafi’I berbicara dan 
menyebutkan tentang beberapa fasal dari aqidah Ibnu Taimiyyah. Maka Ibnu Taimiyyah memulai 
pembicaraan dengan pujian kepada Allah Swt dan berbicara dengan pembicaraan yang mengarah 
pada nasehat bukan pengklarifikasian. Maka dijawab “ Wahai syaikh, apa yang kau bicarakan 
kami telah mengetahuinya dan kami tidak ada hajat atas nasehatmu, kami telah menampilkan 
pertanyaan padamu maka jawablah ! “. Ibnu Taimiiyah hendak mengulangi pujian kepada Allah, 
tapi para ulama menyetopnya dan berkata “ Jawablah wahai syaikh “. Maka Ibnu Taimiyyah 
terdiam “. Dan para ulama mengulangi pertanyaan berulang-ulang kali tapi Ibnu Taimiyyah selalu 
berbeli-belit dalam berbicara. Maka seorang qodhi yang bermadzhab Maliki memerintahkannya 
untuk memenjarakan Ibnu Taimiyyah di satu ruangan yang ada di benteng tersebut bersama dua 
saudaranya yang ikut bersamanya itu. Begitu lamanya ia menetap di penjara dalam benteng 
tersebut hingga ia wafat dalam penjara pada malam hari tanggal 22, Dzulqo’dah tahun 728 H. 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1410. Perselisihan tentang bid'ah 

Sebenarnya perselisihan karena perbedaan pemahaman tentang bi’dah sudah dapat diakhiri. 

Untuk menghindari terjadinya perselisihan, hendaklah dalam memahami Al Qur'an dan Hadits atau 
berpendapat atau berfatwa berdasarkan ilmu. 

Dari Ibnu Abbas ra Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda... "Barangsiapa yang berkata 
mengenai Al-Qur’an tanpa ilmu maka ia menyediakan tempatnya sendiri di dalam 
neraka’’ (HR.Tirmidzi) 

Baik ilmu untuk memahami Al Qur'an dan Hadits maupun sanad ilmu yang tersambung kepada 

lisannya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 

Imam Syafi’i -rahimahullah mengatakan “tiada ilmu tanpa sanad’. 

Imam Malik ra berkata: “Janganlah engkau membawa ilmu (yang kau pelajari) dari orang yang 
tidak engkau ketahui catatan (riwayat) pendidikannya (sanad ilmu)” 

Al-Hafidh Imam Attsauri -rahimullah mengatakan “ Penuntut ilmu tanpa sanad adalah bagaikan 
orang yang ingin naik ke atap rumah tanpa tangga” 

Bahkan Al-lmam Abu Yazid Al-Bustamiy , quddisa sirruh (Makna tafsir QS.AI-Kahfi 60) ; 
“Barangsiapa tidak memiliki susunan guru dalam bimbingan agamanya, tidak ragu lagi niscaya 
gurunya syetan” Tafsir Ruhul-Bayan Juz 5 hal. 203 

Ibnul Mubarak berkata :”Sanad merupakan bagian dari agama, kalaulah bukan karena sanad, 
maka pasti akan bisa berkata siapa saja yang mau dengan apa saja yang diinginkannya (dengan 
akal pikirannya sendiri)” (Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Muqoddimah kitab Shahihnya 
1/47 no:32) 

Asy-Syeikh as-Sayyid Yusuf Bakhour al-Hasani menyampaikan bahwa “maksud dari pengijazahan 
sanad itu adalah agar kamu menghafazh bukan sekadar untuk meriwayatkan tetapi juga untuk 
meneladani orang yang kamu mengambil sanad daripadanya, dan orang yang kamu ambil 
sanadnya itu juga meneladani orang yang di atas di mana dia mengambil sanad daripadanya dan 
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begitulah seterusnya hingga berujung kepada kamu meneladani Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam. Dengan demikian, keterjagaan al-Qur’an itu benar-benar sempurna baik secara lafazh, 
makna dan pengamalan “ 

Pada hakikatnya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam tentu tidak pernah mengatakan bahwa 
“seluruh bid’ah adalah sesat. Beliau mengatakan “Kullu Bid’ah dlalalah ” sedangkan berdasarkan 
ilmu atau secara tata bahasa sudah dapat dipahami dengan mudah seperti apa yang disampaikan 
oleh ulama yang sanad ilmunya tersambung kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam seperti 
Al-lmam an-Nawawi dalam Syarah Shahih Muslim menuliskan: “Sabda Rasulullah “Kullu Bid’ah 
dlalalah” ini adalah ‘Amm Makhshush; artinya, lafazh umum yang telah dikhususkan kepada 
sebagian maknanya. Jadi yang dimaksud adalah bahwa sebagian besar bid’ah itu sesat (bukan 
mutlak semua bid’ah itu sesat)” (al-Minhaj Bi Syarah Shahih Muslim ibn al-Hajjaj, j. 6, hlm. 154) 

Hadits “ Kullu Bid’ah dlalalah" berdasarkan ilmu yakni menurut tata bahasanya ialah ‘Amm 
Makhshush, artinya " makna bid’ah lebih luas dari makna sesat" sehingga “ setiap sesat adalah 
bid’ah akan tetapi tidak setiap bid’ah adalah sesat. 

Jadi hadits “ Kullu Bid’ah dlalalah" adalah bersifat umum dan diperlukan hadits yang lain untuk 
menjelaskan apa yang dimaksud atau termasuk bid’ah (perkara baru) yang sesat seperti 
Telah menceritakan kepada kami Ya’qub telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa’ad dari 
bapaknya dari Al Qasim bin Muhammad dari ‘Aisyah radliallahu ‘anha berkata; Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Siapa yang membuat perkara baru dalam urusan kami ini 
yang tidak ada perintahnya maka perkara itu tertolak 11 . Diriwayatkan pula oleh ‘Abdullah bin Ja’far 
Al Makhramiy dan ‘Abdul Wahid bin Abu ‘Aun dari Sa’ad bin Ibrahim (HR Bukhari 2499) 

Apakah yang dimaksud perkara baru dalam urusan kami atau pada hadits yang lain disebut 
perkara baru dalam urusan agama ? 

Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “ sesungguhnya 
agama itu dari Tuhan, perintah-Nya dan larangan-Nya." (Hadits riwayat Ath-Thabarani) 

Urusan kami atau urusan agama atau perkara syariat adalah segala perkara yang telah ditetapkan 
oleh Allah Azza wa Jalla yang harus dipenuhi manusia sebagai syarat untuk menjadi hamba Allah 
yakni meliputi menjalankan kewajibanNya yang jika ditinggalkan berdosa dan menjauhi 
laranganNya dan apa yang telah diharamkanNya yang jika dilanggar/dikerjakan berdosa 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “ Sesungguhnya Allah telah mewajibkan beberapa 
kewajiban (ditinggalkan berdosa), maka jangan kamu sia-siakan dia; dan Allah telah memberikan 
beberapa larangan (dikerjakan berdosa)), maka jangan kamu langgar dia; dan Allah telah 
mengharamkan sesuatu (dikerjakan berdosa), maka jangan kamu pertengkarkan dia; dan Allah 
telah mendiamkan beberapa hal sebagai tanda kasihnya kepada kamu, Dia tidak lupa, maka 
jangan kamu perbincangkan dia." (Riwayat Daraquthni, dihasankan oleh an-Nawawi) 

Perkara baru dalam urusan kami adalah 

1. Mengada ada dalam perkara larangan dan pengharaman (perbuatan yang jika dilanggar / 
dikerjakan berdosa) 

2. Mengada ada dalam perkara kewajiban (perbuatan yang jika ditinggalkan berdosa) 

3. Mengada ada atau mencontohkan perbuatan yang bertentangan dengan Al Our'an dan 
Hadits. Segala perbuatan yang bertentangan dengan Al Our'an dan Hadits adalah berdosa 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam mencontohkan meninggalkan sholat tarawih berjama’ah 
dalam beberapa malam agar kita tidak berkeyakinan bahwa sholawat tarawih berjama’ah 
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sepanjang bulan Ramadhan adalah kewajiban yang jika ditinggalkan berdosa. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Aku khawatir bila shalat malam (tarawih 
berjam’ah) itu ditetapkan sebagai kewajiban atas kalian.” (HR Bukhari 687). 

Intinya segala perkara yang berhubungan dengan dosa hanya ditetapkan oleh Allah Azza wa Jalla 
Jadi jika ada yang membuat perkara baru atau mengada-ada (bid’ah) yang kaitannya dengan 
dosa baik dosa karena ditinggalkan (perkara kewajiban) atau dosa karena dikerjakan/dilanggar 
(perkara larangan dan perkara pengharaman) atau dosa karena mengada-ada atau 
mencontohkan perbuatan yang bertentangan dengan Al Qur'an dan Hadits adalah bid’ah dholalah, 
bid’ah yang menyekutukan Alah. 

Jika secara serampangan menetapkan atau berfatwa ini dosa, itu dosa dengan akal pikirannya 
sendiri tanpa dalil dari Al Qur’an dan Hadits maka dia telah menyekutukan Allah dengan akal 
pikirannya sendiri. 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya, “Katakanlah! Tuhanku hanya mengharamkan hal-hal 
yang tidak baik yang timbul daripadanya dan apa yang tersembunyi dan dosa dan durhaka yang 
tidak benar dan kamu menyekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak turunkan keterangan 
padanya dan kamu mengatakan atas (nama) Allah dengan sesuatu yang kamu tidak 
mengetahui.” (QS al-A’raf: 32-33) 

Dalam hadits Qudsi, Rasulullah bersabda: “Aku ciptakan hamba-hambaKu ini dengan sikap yang 
lurus, tetapi kemudian datanglah syaitan kepada mereka. Syaitan ini kemudian membelokkan 
mereka dari agamanya, dan mengharamkan atas mereka sesuatu yang Aku halalkan kepada 
mereka, serta mempengaruhi supaya mereka mau menyekutukan Aku dengan sesuatu yang Aku 
tidak turunkan keterangan padanya.” (Riwayat Muslim) 

Allah Azza wa Jalla berfirman, “Mereka menjadikan para rahib dan pendeta mereka sebagai 
tuhan-tuhan selain Allah“. (QS at-Taubah [9]:31) 

Ketika Nabi ditanya terkait dengan ayat ini, “apakah mereka menyembah para rahib dan pendeta 
sehingga dikatakan menjadikan mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah?’ 

Nabi menjawab, “tidak”, “Mereka tidak menyembah para rahib dan pendeta itu, tetapi jika para 
rahib dan pendeta itu menghalalkan sesuatu bagi mereka, mereka menganggapnya halal, dan jika 
para rahib dan pendeta itu mengharamkan bagi mereka sesuatu, mereka mengharamkannya“ 

Pada riwayat yang lain disebutkan, Rasulullah bersabda ”mereka (para rahib dan pendeta) itu 
telah menetapkan haram terhadap sesuatu yang halal, dan menghalalkan sesuatu yang haram, 
kemudian mereka mengikutinya. Yang demikian itulah penyembahannya kepada 
mereka.” (Riwayat Tarmizi) 

Firman Allah ta’ala yang artinya, 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah 
halalkan bagi kamu dan janganlah kamu melampaui batas, sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang yang melampaui batas.” (Qs. al-Ma’idah [5]: 87). 

“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh lidahmu secara dusta 
“Ini halal dan ini haram”, untuk mengada-adakan kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya 
orang-orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah tiadalah beruntung ” [QS. An-Nahl 
: 116]. 

Kesimpulannya bid’ah yang akan berakibat bertempat di neraka adalah bid’ah yang menyekutukan 
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Allah. Allah Azza wa Jalla menutup taubat ahli bid’ah karena menyekutukan Allah hingga mereka 
meninggalkan bid’ahnya 

Dari Anas r.a. berkata: Rasulullah shallallahu alaihi wasallam pernah bersabda : “Sesungguhnya 
Allah menutup taubat dari tiap-tiap orang dari ahli bid’ah sehingga ia meninggalkan bid’ahnya" (H. 
R. Thabrani) 

Sedangkan bid'ah (perkara baru) atau mencontohkan (meneladani) perbuatan di luar perkara 
syariat atau di luar apa yang telah disyariatkanNya atau di luar apa yang telah diwajibkanNya 
selama tidak bertentangan dengan Al Qur'an dan Hadits adalah bid'ah hasanah (mahmudah) atau 
sunnah hasanah (contoh/teladan yang baik). Bagi siapa yang mencontohkan atau meneladani 
sunnah hasanah (contoh/teladan/perkara baru yang baik) maka ia akan mendapatkan pahalanya 
dan pahala orang-orang yang mengamalkan contoh/teladan/perkara baru tersebut setelahnya 
tanpa mengurangi pahala-pahala mereka sedikitpun. 

Kebalikannya sebagaimana yang disampaikan dalam point 3 di atas, bid'ah (perkara baru) atau 
mencontohkan (meneladani) perbuatan di luar perkara syariat atau di luar apa yang telah 
disyariatkanNya atau di luar apa yang telah diwajibkanNya dan bertentangan dengan Al Qur'an 
dan Hadits adalah bid'ah dholalah atau sunnah sayyiah (contoh/teladan yang buruk). Bagi siapa 
yang mencontohkan atau meneladani sunnah sayyiah (contoh/teladan/perkara baru yang buruk) 
maka ia akan mendapatkan dosanya dan dosa orang-orang yang mengamalkan contoh/teladan/ 
perkara baru tersebut setelahnya tanpa mengurangi dosa-dosa mereka sedikitpun. 

Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, 

k** u-*" u* J -*i z’ 5, C/ ^ ji? C/ ^ l/' j^J k-* ^ Cr* C/ 

f-y 1 C/ ^ jtf C/ C/ ^ J** l/ JJJJ ^JJj ^ 

“Siapa yang melakukan dalam Islam satu sunnah hasanah (contoh/teladan/perkara baru yang 
baik) maka ia mendapatkan pahalanya dan pahala orang-orang yang mengamalkan sunnah 
(contoh/teladan/perkara baru) tersebut setelahnya tanpa mengurangi pahala-pahala mereka 
sedikitpun. Dan siapa yang melakukan dalam Islam satu sunnah sayyiah (contoh/teladan/perkara 
baru yang buruk), maka ia mendapatkan dosanya dan dosa orang-orang yang mengamalkan 
sunnah (contoh/teladan/perkara baru) tersebut setelahnya tanpa mengurangi dosa-dosa mereka 
sedikitpun." (Shahih Muslim no. 2348, 6741, Sunan An-Nasa‘i no.2554, Sunan At-Tirmidzi no. 
2675, Sunan Ibnu Majah no. 203) 

Dalam Syarhu Sunan Ibnu Majah lil Imam As Sindi 1/90 menjelaskan bahwa “Yang membedakan 
antara sunnah hasanah (contoh/teladan/perkara baru yang baik) dengan sayyiah (contoh/teladan/ 
perkara baru yang buruk) adalah adanya kesesuaian dengan pokok-pokok syar’i atau tidak". 

Sunnah hasanah (contoh/teladan/perkara baru yang baik) adalah contoh/teladan/perkara baru 
yang tidak bertentangan dengan pokok-pokok syar’i (tidak bertentangan dengan Al Qur’an dan As 
Sunnah) 

Sunnah sayyiah (contoh/teladan/perkara baru yang buruk) adalah contoh/teladan/perkara baru 
yang bertentangan dengan pokok-pokok syar’i (bertentangan dengan Al Qur’an dan As Sunnah). 
Imam Mazhab yang empat yang bertalaqqi (mengaji) dengan Salaf Sholeh, contohnya Imam 
Syafi’i -rahimahullah menyampaikan 

jj j jJ}-\ y L »j ( AJUflJl icujl Jfi Ijf IpLwsrt jf jf UUS” L«— iif- <5)1 Jli 
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Artinya ; Imam Syafi’i ra berkata -Segala hal yang baru (tidak terdapat di masa Rasulullah) dan 
menyalahi pedoman Al-Qur’an, Al-Hadits, Ijma’ (sepakat Ulama) dan Atsar (Pernyataan sahabat) 
adalah bid’ah yang sesat (bid’ah dholalah). Dan segala kebaikan yang baru (tidak terdapat di 
masa Rasulullah) dan tidak menyelahi pedoman tersebut maka ia adalah bid’ah yang terpuji 
(bid’ah mahmudah atau bid’ah hasanah), bernilai pahala. (Hasyiah lanathuth-Thalibin -Juz 1 hal. 
313) 

Sehingga kita dapat memahami apa yang disampaikan oleh Abdullah bin ‘Umar radhiyallahu 
‘anhumaa atau perkataan salaf yang sholeh yang sejenis bahwa, 

Artinya adalah “ sebagian besar perkara baru (bid’ah) adalah sesat walaupun manusia 
menganggapnya baik’ 

Jadi baik atau buruk suatu perkara baru tidak boleh berdasarkan anggapan manusia atau 
berdasarkan akal pikiran manusia namun berdasarkan Al Qur’an dan Hadits. 

Jika tidak bertentangan dengan Al Qur’an dan Hadits adalah contoh/teladan/perkara baru yang 
baik atau sunnah hasanah atau bid'ah hasanah (mahmudah) 

Jika bertentangan dengan Al Qur’an dan Hadits adalah contoh/teladan/perkara baru yang buruk 
atau sunnah sayyiah atau bid'ah dholalah. 

Begitupula para Imam Mazhab (Imam Mujtahid Mutlak) dalam beristinbat, menetapkan hukum 
perkara suatu ibadah kedalam hukum taklifi yang lima (haram, makruh, wajib, sunnah, dan 
mubah) menghindari al-Maslahah al-Mursalah atau al-lstislah yakni “ Menetapkan hukum suatu 
masalah yang tak ada nash-nya atau tidak ada ijma’ terhadapnya, dengan berdasarkan pada 
kemaslahatan semata (yang oleh syara’ (dalam Al Qur’an dan As Sunnah) tidak dijelaskan 
ataupun dilarang" 

Menurut Imam Syafi’i ra cara-cara penetapan hukum seperti itu sekali-kali bukan dalil syar’i. Beliau 
menganggap orang yang menggunakannya sama dengan menetapkan syari’at berdasarkan hawa 
nafsu atau berdasarkan pendapat sendiri (akal pikiran sendiri) yang mungkin benar dan mungkin 
pula salah. 

Ibnu Hazm termasuk salah seorang ulama yang menolak cara-cara penetapan hukum seperti itu 
Beliau menganggap bahwa cara penetapan seperti itu menganggap baik terhadap sesuatu atau 
kemashlahatan menurut hawa nafsunya (akal pikiran sendiri), dan itu bisa benar dan bisa pula 
salah, misalnya mengharamkan sesuatu tanpa dalil. 

Jelaslah bahwa perkara yang harus sesuai dengan apa yang dicontohkan oleh Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam adalah perkara syariat atau perkara yang telah disyariatkanNya atau 
perkara yang telah diwajibkanNya yakni wajib dijalankan dan wajib dijauhi meliputi menjalankan 
perkara kewajiban (jika ditinggalkan berdosa), menjauhi apa yang telah dilarangNya (jika 
dilanggar/dikerjakan berdosa) dan menjauhi apa yang telah diharamkanNya (jika dilanggar/ 
dikerjakan berdosa). Allah ta'ala tidak lupa dan seluruhnya sudah disampaikan oleh Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telah bersabda, “Tidak tertinggal sedikitpun yang 
mendekatkan kamu dari surga dan menjauhkanmu dari neraka melainkan telah dijelaskan bagimu 
” (HR Ath Thabraani dalam Al Mu’jamul Kabiir no. 1647) 
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“mendekatkan dari surga” = perkara kewajiban (ditinggalkan berdosa) 

“menjauhkan dari neraka” = perkara larangan dan perkara pengharaman (dikerjakan berdosa) 
Sedangkan segelintir ulama berpendapat bahwa pengertian bid'ah menurut istilah adalah " suatu 
amalan yang dilakukan dengan maksud mendekatkan diri kepada Allah yang tidak ada sumbernya 
dari Al-Qur'an maupun Hadits” adalah sebuah kesalahpahaman karena yang harus ada 
sumbernya dari Al-Quran dan Hadits adalah perkara syariat atau segala perkara yang telah 
disyariatkanNya atau diwajibkanNya, wajib dijalankan dan wajib dijauhi, meliputi menjalankan 
perkara kewajiban yang jika ditinggalkan berdosa, menjauhi apa yang telah dilarangNya dan apa 
yang telah diharamkanNya yang jika dilanggar/dikerjakan berdosa. 

Sedangkan amalan yang ditujukan untuk mendekatkan diri kepada Allah atau amal kebaikan , 
boleh terjadi perkara baru selama tidak bertentangan dengan Al Qur’an dan Hadits. 

Contoh amal kebaikan yang tidak bertentangan dengan Al Our'an dan Hadits serta di luar perkara 
syariat adalah Maulid Nabi, Sholawat Nariyah, Sholawat Badar, Barzanji, Oashidah Burdah, Ratib 
Al Haddad dan lain lain 

Dalam sebuah hadit qudsi, Rasulullah bersabda “Allah berfirman, hamba-Ku tidak bisa 
mendekatkan diri kepada-Ku dengan sesuatu yang lebih Aku cintai daripada yang telah Aku 
wajibkan (perkara syariat), jika hamba-Ku terus menerus mendekatkan diri kepadaKu dengan 
amalan kebaikan maka Aku mencintai dia” (HR Bukhari 6021) 

Bahkan kita diperintahkan untuk mencari jalan (washilah) untuk mendekatkan diri kepada Allah 
Azza wa Jalla. 

Firman Allah ta’ala yang artinya “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
carilah jalan (washilah) yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya, 
supaya kamu mendapat keberuntungan” (QS Al Maa’idah [5]: 35) 

Syaikh Abu Al Hasan Asy-Syadzili, ”Jika pendapat atau temuanmu bertentangan dengan Al- 
Qur’an dan Hadits, maka tetaplah berpegang dengan hal-hal yang ada pada Al-Qur’an dan Hadits. 
Dengan demikian engkau tidak akan menerima resiko dalam penemuanmu, sebab dalam masalah 
seperti itu tidak ada ilham atau musyahadah, kecuali setelah bersesuaian dengan Al-Qur’an dan 
Hadits“ 

Ilham yang telah dihujamkan oleh Allah Azza wa Jalla kedalam jiwa (qalbu) setiap manusia 
sehingga selalu mengingat Allah (dzikrullah) dengan memilih yang haq, yang tidak bertentangan 
denga n Al Our’an dan Hadits 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “ maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 
ketakwaannya” (QS As Syams [91]:8) 

“Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan” (pilihan haq atau bathil) (QS Al Balad [90]:10) 
Dalam suatu riwayat. ”Qoola Aliyy bin Abi Thalib: “Qultu yaa Rasulullah ayyun thoriiqotin aqrobu 
ilallahi ?” Faqoola Rasulullahi: “dzikrullahi’. artinya; “Ali Bin Abi Thalib berkata; “aku bertanya 
kepada Rasullulah, jalan/metode(Thariqot) apakah yang bisa mendekatkan diri kepada Allah ? 
“Rasullulah menjawab; “ dzikrullah ” 

Muslim yang selalu meyakini kehadiranNya, selalu sadar dan mengingat Allah setiap bersikap dan 
berbuat adalah muslim yang menyaksikan Allah ta’ala dengan hati (ain bashiroh) 

Imam Ousyairi mengatakan “Asy-Syahid untuk menunjukkan sesuatu yang hadir dalam hati, yaitu 
sesuatu yang membuatnya selalu sadar dan ingat, sehingga seakan-akan pemilik hati tersebut 
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senantiasa melihat dan menyaksikan-Nya, sekalipun Dia tidak tampak. Setiap apa yang membuat 
ingatannya menguasai hati seseorang maka dia adalah seorang syahid (penyaksi) 

Munajat Syaikh Ibnu Athoillah, “Ya Tuhan, yang berada di balik tirai kemuliaanNya, sehingga tidak 
dapat dicapai oleh pandangan mata. Ya Tuhan, yang telah menjelma dalam kesempurnaan, 
keindahan dan keagunganNya, sehingga nyatalah bukti kebesaranNya dalam hati dan perasaan. 
Ya Tuhan, bagaimana Engkau tersembunyi padahal Engkaulah Dzat Yang Zhahir, dan bagaimana 
Engkau akan Gaib, padahal Engkaulah Pengawas yang tetap hadir. Dialah Allah yang 
memberikan petunjuk dan kepadaNya kami mohon pertolongan “ 

Syaikh Abdul Qadir Al-Jilany menyampaikan, “mereka yang sadar diri senantiasa memandang 
Allah Azza wa Jalla dengan qalbunya, ketika terpadu jadilah keteguhan yang satu yang 
mengugurkan hijab-hijab antara diri mereka dengan DiriNya. Semua bangunan runtuh tinggal 
maknanya. Seluruh sendi-sendi putus dan segala milik menjadi lepas, tak ada yang tersisa selain 
Allah Azza wa Jalla. Tak ada ucapan dan gerak bagi mereka, tak ada kesenangan bagi mereka 
hingga semua itu jadi benar. Jika sudah benar sempurnalah semua perkara baginya. Pertama 
yang mereka keluarkan adalah segala perbudakan duniawi kemudian mereka keluarkan segala 
hal selain Allah Azza wa Jalla secara total dan senantiasa terus demikian dalam menjalani ujian di 
RumahNya’’. 

Kesimpulannya : Bid’ah dholalah adalah bid’ah dalam perkara syariat meliputi bid’ah dalam 
perkara kewajiban, larangan dan pengharaman serta bid’ah di luar perkara syariat yang 
bertentangan dengan Al-Qur’an dan Hadits 

Bid’ah Hasanah (mahmudah) adalah bid’ah di luar perkara syariat yang tidak bertentangan dengan 
Al-Qur’an dan Hadits 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1412. Gagal beragama 

Di negeri kita ada yang tekun beragama, tetapi juga tekun korupsi. Bahkan ada koruptor yang 
ditangkap sepulang dari menunaikan ibadah haji atau umrah. Bahkan kementerian agama 
diperbincangkan orang banyak karena soal korupsi. 

Semua itu disebabkan mereka hanya terlihat beragama namun gagal beragama. Gagal beragama 
dikarenakan tidak mendapatkan pendidikan agama secara kaffah atau menyeluruh. 

Pendidikan agama yang menyeluruh adalah sebagaimana perbincangan malaikat Jibril dengan 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam di hadapan para Sahabat yakni meliputi aqidah (Iman) , 
ibadah (Islam/syariat) dan akhlaq (Ihsan/tasawuf) 

Laki-laki itu bertanya, ‘Wahai Rasulullah, apakah Islam itu? ‘ Beliau menjawab, ‘Islam adalah kamu 
tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apa pun, mendirikan shalat, membayar zakat, dan 
berpuasa Ramadlan.’ Dia berkata, ‘Kamu benar.’ Lalu dia bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, 
apakah iman itu? ‘ Beliau menjawab, ‘Kamu beriman kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-Nya, 
beriman kepada kejadian pertemuan dengan-Nya, beriman kepada para Rasul-Nya, dan kamu 
beriman kepada hari kebangkitan serta beriman kepada takdir semuanya’. Dia berkata, ‘Kamu 
benar’. Lalu dia bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, apakah ihsan itu? ‘ Beliau menjawab, ‘Kamu 
takut (khasyyah) kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya (bermakrifat), maka jika kamu tidak 
melihat-Nya (bermakrifat) maka sesungguhnya Dia melihatmu. (HR Muslim 11) 
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Pada umumnya kaum muslim hanya mendapatkan pengetahuan tentang aqidah (Iman) dan 
ibadah (Islam/syariat) saja. Yang luput adalah pengetahuan tentang akhlak (Ihsan/tasawuf). 

Lalu dia bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, apakah ihsan itu? 1 Beliau menjawab, ‘Kamu takut 
(khasyyah) kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya (bermakrifat), maka jika kamu tidak 
melihat-Nya (bermakrifat) maka sesungguhnya Dia melihatmu. (HR Muslim 11) 

Silahkan baca tulisan tentang pentingnya pendidikan tasawuf atau akhlak yang disampaikan oleh 
seorang dosen tasawuf dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordoress.com/201 2/04/11/2010/06/07/pendidikan-akhlak/ 

Bahkan sebagian besar pendidikan agama di wilayah kerajaan dinasti Saudi dan di Darul Hadits, 
Dammaj, Yaman , kurikulumnya tidak mendapatkan pengetahuan tasawuf. 

Sebaliknya berdasarkan apa yang disampaikan ulama yang sholeh keturunan cucu Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam, Abuya Prof. DR. Assayyid Muhammad bin Alwi Almaliki Alhasani 
dalam makalahnya dalam pertemuan nasional dan dialog pemikiran yang kedua, 5 s.d. 9 
Dzulqo’dah 1424 H di Makkah al Mukarromah, menyampaikan bahwa dalam kurikulum tauhid 
kelas tiga Tsanawiyah (SLTP) cetakan tahun 1424 Hijriyyah di Arab Saudi berisi klaim dan 
pernyataan bahwa kelompok Sufiyyah (aliran-aliran tasawuf) adalah syirik dan keluar dari agama. 
Kutipan makalah selengkapnya ada pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2010/Q8/18/ekstrem- 
dalam-pemikiran-agama/ 

Hal ini karena mereka termakan hasutan atau korban ghazwul fikri (perang pemahaman) yang 
dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi. Pada hakikatnya upaya kaum Zionis Yahudi menjauhkan 
kaum muslim dari tasawuf adalah dalam rangka merusak akhlak kaum muslim sebagaimana 
mereka menyebarluaskan pornografi, gaya hidup bebas, liberalisme, sekulerisme, pluralisme, 
hedonisme dll. 

Lihatlah pengaruh hedonisme yang diusung oleh Zionis Yahudi tersebut di sekeliling Makkah Al 
Mukaromah. Memang secara dzahir “orang kafir” tidak memasuki tanah suci namun paham tuhan 
kesenangan (hedonisme) dan tuhan kebebasan (liberalisme) dibiarkan masuk. 

Lihatlah pembangunan di sekeliling Makkah Al Mukaromah dipenuhi pembangunan fasilitas bagi 
jemaah haji yang “lebih dari cukup” yang menjurus hedonisme dan liberalisme. Mereka secara 
tidak langsung telah memperolok-olok sunnah Rasulullah shallallahu alaihi wasallam agar kita 
zuhud di dunia ini. 

Dari Abui Abbas — Sahi bin Sa’ad As-Sa’idy — radliyallahu ‘anhu, ia berkata: Datang seorang 
laki-laki kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dan berkata: “Wahai Rasulullah! 
Tunjukkan kepadaku suatu amalan yang jika aku beramal dengannya aku dicintai oleh Allah dan 
dicintai manusia.” Maka Rasulullah menjawab: “Zuhudlah kamu di dunia niscaya Allah akan 
mencintaimu, dan zuhudlah terhadap apa yang ada pada manusia niscaya mereka akan 
mencintaimu.” (Hadist shahih diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan lainnya). 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, " Untuk apa dunia itu! Hubungan saya dengan 
dunia seperti pengendara yang mampir sejenak di bawah pohon, kemudian pergi dan 
meninggalkannya.” (HR At-Tirmidzi) 

Abu Bakar radhiallahuanhu berkata, ”Ya Allah, jadikanlah dunia di tangan kami, bukan di hati 
kami.” 

Firman Allah ta'ala yang artinya, “Dan tiadalah kehidupan dunia ini melainkan senda gurau dan 
main-main. Dan sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya kehidupan, kalau mereka 
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mengetahui.” (QS Al-Ankabuut [29]: 64) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Demi Allah, bukanlah kefakiran yang aku takuti 
atas kalian, tetapi aku takut pada kalian dibukakannya dunia bagi kalian sebagaimana telah dibuka 
bagi umat sebelum kalian. Kemudian kalian berlomba-lomba sebagaimana mereka berlomba- 
lomba, dan menghancurkan kalian sebagaimana telah menghancurkan mereka.” 

Ketidak zuhudan di dunia membuat mereka lebih suka menghilangkan jejak-jejak perjalanan hidup 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam demi perluasan fasilitas yang lebih dari cukup. 

Kelak generasi muda muslim berikutnya akan tidak lagi tahu tempat perjanjian Hudaibiyah, 
mustajabnya Jabal Qubis untuk tempat berdoa bahkan perkampungan kelahiran baginda 
Muhammad Shallallahu alaihi wasallam akan tinggal “menurut cerita” tidak lagi dalam bentuk fisik 
aslinya. Patutlah ada yang berpendapat pelayan dua tanah suci, diibaratkan telah merusak 
agama. Selengkapnya silahkan baca tulisan pada http://malai-ur.bloqspot.com/2010/12/1Q-sebab- 
kenapa-wahabi-dikatakan.html 

Tujuan beragama adalah untuk menjadi muslim yang berakhlakul karimah, muslim yang baik, 
sholihin, muslim yang ihsan , muslim yang bermakrifat yakni muslim yang menyaksikan Allah 
dengan hati (ain bashiroh) 

Rasulullah menyampaikan yang maknanya “Sesungguhnya aku diutus (Allah) untuk 
menyempurnakan Akhlak.” (HR Ahmad). 

Firman Allah ta’ala yang artinya, 

“Sungguh dalam dirimu terdapat akhlak yang mulia”. (QS Al-Qalam:4) 

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi 
orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut 
Allah”. (QS Al-Ahzab:21) 

Akhlak yang buruk adalah mereka yang tidak takut kepada Allah atau mereka yang berpaling dari 
Allah karena mereka memperturutkan hawa nafsu. 

Firman Allah ta’ala yang artinya 

“...Janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan 
Allah.” (QS Shaad [38]:26) 

“ Katakanlah: “Aku tidak akan mengikuti hawa nafsumu, sungguh tersesatlah aku jika berbuat 
demikian dan tidaklah (pula) aku termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk’ (QS An’Aam 
[6]:56) 

Akhlak yang baik adalah mereka yang takut kepada Allah karena mereka selalu yakin diawasi oleh 
Allah Azza wa Jalla atau mereka yang selalu memandang Allah setiap akan bersikap atau berbuat 
sehingga mencegah dirinya dari melakukan sesuatu yang dibenciNya , menghindari perbuatan 
maksiat, menghindari perbuatan keji dan mungkar hingga terbentuklah muslim yang berakhlakul 
karimah 

Seseorang ulama memberikan nasehat kepada seorang pejabat disebuah kementerian, “ Silahkan 
lakukan korupsi namun lakukan di suatu tempat yang tidak dapat dilihat oleh Allah Azza wa Jalla”. 
Muslim yang selalu yakin diawasi oleh Allah Azza wa Jalla tentulah tidak akan melakukan korupsi. 

Para penguasa negeri yang mengaku muslim namun berdusta kepada rakyatnya, mafia pajak, 
mafia pengadilan, mereka yang mengaku muslim namun berlaku radikalisme atau terorisme, para 
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wakil rakyat yang tidak mewakili rakyatnya, para pejabat pemerintah yang seharusnya abdi rakyat 
malah menjadi abdi partai politik, para artis yang berzina atau bugil atau setengah bugil di depan 
kamera, para pendemo yang anarkis bahkan mahasiswa yang masih menggunakan jaket atribut 
universitas Islam namun berdemo anarkis, para pekerja yang tergabung dalam serikat pekerja 
berdemo menutup jalan tol dan tindakan anarkis lainnya adalah mereka yang tidak mendapatkan 
pengetahuan tasawuf (ihsan/akhlak) sehingga mereka tidak mempunyai keyakinan bahwa mereka 
dalam pengawasan Allah Azza wa Jalla. Seolah azab neraka adalah urusan nanti. 

Pengawasan Allah tidak timbul dalam hati para pelaku korupsi atau pelaku kejahatan lainnya, 
mereka selain karena tidak mendapatkan pengetahuan tentang tasawuf (ihsan/akhlak) juga 
karena amal ibadah yang mereka lakukan sekedar aktifitas fisik atau amalan fisik (jasmani) tidak 
sampai kepada amalan batin (ruhani). Ibadah haji yang mereka lakukan sebatas ibadah fisik 
bukan lagi perjalanan ruhani. 

Keadaan ini dikatakan oleh Rasulullah shallallahu alaihi wasallam sebagai “Shalat mereka tidak 
sampai melewati batas tenggorokan” 

Rasulullah bersabda yang artinya “akan muncul suatu firqah/sekte/kaum dari umatku yang pandai 
membaca Al Qur'an. Dimana, bacaan kalian tidak ada apa-apanya dibandingkan dengan bacaan 
mereka. Demikian pula shalat kalian daripada shalat mereka. Juga puasa mereka dibandingkan 
dengan puasa kalian. Mereka membaca Al Qur'an dan mereka menyangka bahwa Al Qur'an itu 
adalah (hujjah) bagi mereka, namun ternyata Al Qur'an itu adalah (bencana) atas mereka. Shalat 
mereka tidak sampai melewati batas tenggorokan. Mereka keluar dari Islam sebagaimana anak 
panah meluncur dari busurnya” (HR Muslim 1773) 

Urutannya adalah Iman -> Ilmu -> Amal -> Akhlak 

Rasulullah bersabda, “Barangsiapa yang shalatnya tidak mencegah dari perbuatan keji dan 
mungkar, maka ia tidak bertambah dari Allah kecuali semakin jauh dariNya” (diriwayatkan oleh ath 
Thabarani dalam al-Kabir nomor 11025,11/46) 

Barangsiapa tidak khusyuk dalam sholatnya dan pengawasan Allah tidak tertanam dalam jiwanya 
atau qalbunya, maka ia telah bermaksiat dan berhak mendapatkan siksa Allah ta’ala. 

Firman Allah Azza wa Jalla, yang artinya 

'.... maka celakalah orang-orang yang sholat, (yaitu) orang-orang yang lalai dalam sholatnya, dan 
orang-orang yang berbuat riya" (QS Al-Ma’un 107:4-6) 

"... dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai\Q S Al A’raaf 7: 205) 

“Sesungguhnya shalat mencegah dari perbuatan keji dan mungkar 1 ’ (QS al Ankabut [29]:45) 

Sholat yang benar baik ilmu dan amalnya akan terwujud dalam perilaku yang selalu mencegah 
dirinya dari melakukan sesuatu yang dibenciNya , menghindari perbuatan maksiat, menghindari 
perbuatan keji dan mungkar hingga terbentuklah muslim yang berakhlakul karimah, muslim yang 
sholeh, muslim yang dekat dariNya, muslim yang meraih maqom disisiNya, muslim yang telah 
dikaruniakan ni’mat oleh Allah Azza wa Jalla sehingga selalu berada pada jalan yang lurus. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, 

“Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri ni’mat kepada 
mereka...” (QS Al Fatihah [1]:6-7) 

“Dan barangsiapa yang menta’ati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan bersama-sama dengan 
orang-orang yang dianugerahi ni’mat oleh Allah, yaitu : Nabi-nabi, para shiddiigiin, orang-orang 
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yang mati syahid, dan orang-orang sholeh. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya .” (QS 
An Nisaa [4]: 69) 

Muslim yang terbaik untuk bukan Nabi dan meraih maqom disisiNya sehingga menjadi kekasih 
Allah (wali Allah) dengan mencapai shiddiqin, muslim yang membenarkan dan menyaksikan Allah 
dengan hatinya (ain bashiroh) atau muslim yang bermakrifat. Bermacam-macam tingkatan 
shiddiqin sebagaimana yang diuraikan dalam tulisan pada http:// 

mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/01/14/2011/09/28/maqom-wali-allah/ 

Muslim yang dekat dengan Allah adalah muslim yang berakhlakul karimah. 

Ilmu yang banyak pun tidak menjamin semakin dekat denganNya jika terbukti tidak terwujud 
akhlak yang baik. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Barangsiapa yang bertambah ilmunya tapi tidak 
bertambah hidayahnya, maka dia tidak bertambah dekat kepada Allah melainkan bertambah jauh“ 
Semakin banyak mengenal Allah (ma’rifatullah) melalui ayat-ayat-Nya qauliyah dan kauniyah, 
maka semakin dekat hubungan dengan-Nya. Ilmu harus dikawal hidayah. Tanpa hidayah, 
sesecrang yang berilmu menjadi sombong dan semakin jauh dari Allah ta’ala. Sebaliknya seorang 
ahli ilmu (ulama) yang mendapat hidayah (karunia hikmah) maka hubungannya dengan Allah 
ta’ala semakin dekat sehingga meraih maqom disisiNya. 

Sebagaimana diperibahasakan oleh orang tua kita dahulu bagaikan padi semakin berisi semakin 
merunduk, semakin berilmu dan beramal maka semakin tawadhu, rendah hati dan tidak sombong. 

Imam Malik -rahimahullah menasehatkan agar kita menjalankan perkara syariat sekaligus 
menjalankan tasawuf agar tidak menjadi manusia yang rusak (berakhlak tidak baik). 

Imam Malik -rahimahullah menyampaikan nasehat (yang artinya) “D/'a yang sedang tasawuf tanpa 
mempelajari fiqih (menjalankan syariat) rusak keimanannya , sementara dia yang belajar fiqih 
(menjalankan syariat) tanpa mengamalkan Tasawuf rusaklah dia, hanya dia siapa memadukan 
keduanya terjamin benar“ 

Begitupula Imam Syafi’i -rahimahullah menasehatkan kita agar mencapai ke-sholeh-an 
sebagaimana salaf yang sholeh adalah dengan menjalankan perkara syariat sebagaimana yang 
mereka sampaikan dalam kitab fiqih sekaligus menjalankan tasawuf untuk mencapai muslim yang 
baik, muslim yang sholeh, muslim yang berakhlakul karimah atau muslim yang Ihsan 

Imam Syafi’i -rahimahullah menyampaikan nasehat (yang artinya),” Berusahalah engkau menjadi 
seorang yang mempelajari ilmu fiqih (menjalani syariat) dan juga menjalani tasawuf, dan janganlah 
kau hanya mengambil salah satunya. Sesungguhnya demi Allah saya benar-benar ingin 
memberikan nasehat padamu. Orang yang hanya mempelajari ilmu fiqih (menjalani syariat) tapi 
tidak mau menjalani tasawuf, maka hatinya tidak dapat merasakan kelezatan takwa. Sedangkan 
orang yang hanya menjalani tasawuf tapi tidak mau mempelajari ilmu fiqih (menjalani syariat), 
maka bagaimana bisa dia menjadi baik (ihsan)?’’ [Diwan Al-lmam Asy-Syafi'i, hal. 47] 

Sebelum belajar Tasawuf, Imam Ahmad bin Hambal menegaskan kepada putranya, Abdullah ra. 
“Hai anakku, hendaknya engkau berpijak pada hadits. Anda harus hati-hati bersama orang-orang 
yang menamakan dirinya kaum Sufi. Karena kadang diantara mereka sangat bodoh dengan 
agama.” Namun ketika beliau berguru kepada Abu Hamzah al-Baghdady as-Shufy, dan mengenal 
perilaku kaum Sufi, tiba-tiba dia berkata pada putranya “Hai anakku hendaknya engkau bermajlis 
dengan para Sufi, karena mereka bisa memberikan tambahan bekal pada kita, melalui ilmu yang 
banyak, murogobah, rasa takut kepada Allah, zuhud dan himmah yang luhur (Allah)” Beliau 
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mengatakan, “Aku tidak pernah melihat suatu kaum yang lebih utama ketimbang kaum Sufi." Lalu 
Imam Ahmad ditanya, “Bukanlah mereka sering menikmati sama’ dan ekstase ?” Imam Ahmad 
menjawab, “ Dakwah mereka adalah bergembira bersama Allah dalam setiap saat..." 

Imam Nawawi -rahimahullah berkata : “ Pokok-pokok metode ajaran tasawwuf ada lima : Taqwa 
kepada Allah di dalam sepi maupun ramai, mengikuti sunnah di dalam ucapan dan perbuatan, 
berpaling dari makhluk di dalam penghadapan maupun saat mundur, ridha kepada Allah dari 
pemberian-Nya baik sedikit ataupun banyak dan selalu kembali pada Allah saat suka maupun 
duka “. (Risalah AI-Maqoshid fit Tauhid wal Ibadah wa Ushulut Tasawwuf halaman : 20, Imam 
Nawawi). 

Kesimpulannya muslim yang berhasil dalam beragama adalah muslim yang berakhlakul karimah, 
muslim yang baik, sholihin, muslim yang ihsan, muslim yang bermakrifat yakni muslim yang 
menyaksikan Allah dengan hatinya (ain bashiroh) 

Imam Sayyidina Ali r.a. pernah ditanya oleh seorang sahabatnya bernama Zi’lib Al-Yamani, 
“Apakah Anda pernah melihat Tuhan?” 

Beliau menjawab, “Bagaimana saya menyembah yang tidak pernah saya lihat?” 

“Bagaimana Anda melihat-Nya?” tanyanya kembali. 

Sayyidina Ali ra menjawab “Dia tak bisa dilihat oleh mata dengan pandangan manusia yang kasat, 
tetapi bisa dilihat oleh hati” 

Sebuah riwayat dari Ja’far bin Muhammad beliau ditanya: “Apakah engkau melihat Tuhanmu 
ketika engkau menyembah-Nya?” Beliau menjawab: “Saya telah melihat Tuhan, baru saya 
sembah”. Bagaimana anda melihat-Nya? dia menjawab: “Tidak dilihat dengan mata yang 
memandang, tapi dilihat dengan hati yang penuh Iman.” 

Jika belum dapat bermakrifat yakinlah bahwa Allah Azza wa Jalla melihat kita. 

Rasulullah bersabda yang artinya “ jika kamu tidak melihat-Nya (bermakrifat) maka sesungguhnya 
Dia melihatmu .” (HR Muslim 11) 

Ubadah bin as-shamit ra. berkata, bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam berkata: 
“Seutama-utama iman seseorang, jika ia telah mengetahui (menyaksikan) bahwa Allah selalu 
bersamanya, di mana pun ia berada “ 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallm bersabda “Iman paling afdol ialah apabila kamu mengetahui 
bahwa Allah selalu menyertaimu dimanapun kamu berada“. (HR. Ath Thobari) 

Muslim yang menyaksikan Allah ta’ala dengan hati (ain bashiroh) adalah muslim yang selalu 
meyakini kehadiranNya, selalu sadar dan ingat kepadaNya. 

Imam Ousyairi mengatakan “ Asy-Syahid untuk menunjukkan sesuatu yang hadir dalam hati, yaitu 
sesuatu yang membuatnya selalu sadar dan ingat, sehingga seakan-akan pemilik hati tersebut 
senantiasa melihat dan menyaksikan-Nya, sekalipun Dia tidak tampak. Setiap apa yang membuat 
ingatannya menguasai hati seseorang maka dia adalah seorang syahid (penyaksi)" 

Munajat Syaikh Ibnu Athoillah, “Ya Tuhan, yang berada di balik tirai kemuliaanNya, sehingga tidak 
dapat dicapai oleh pandangan mata. Ya Tuhan, yang telah menjelma dalam kesempurnaan, 
keindahan dan keagunganNya, sehingga nyatalah bukti kebesaranNya dalam hati dan perasaan. 
Ya Tuhan, bagaimana Engkau tersembunyi padahal Engkaulah Dzat Yang Zhahir, dan bagaimana 
Engkau akan Gaib, padahal Engkaulah Pengawas yang tetap hadir. Dialah Allah yang 
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memberikan petunjuk dan kepadaNya kami mohon pertolongan “ 

Syaikh Abdul Qadir Al-Jilany menyampaikan, “mereka yang sadar diri senantiasa memandang 
Allah Azza wa Jalla dengan qalbunya, ketika terpadu jadilah keteguhan yang satu yang 
mengugurkan hijab-hijab antara diri mereka dengan DiriNya. Semua bangunan runtuh tinggal 
maknanya. Seluruh sendi-sendi putus dan segala milik menjadi lepas, tak ada yang tersisa selain 
Allah Azza wa Jalla. Tak ada ucapan dan gerak bagi mereka, tak ada kesenangan bagi mereka 
hingga semua itu jadi benar. Jika sudah benar sempurnalah semua perkara baginya. Pertama 
yang mereka keluarkan adalah segala perbudakan duniawi kemudian mereka keluarkan segala 
hal selain Allah Azza wa Jalla secara total dan senantiasa terus demikian dalam menjalani ujian di 
RumahNya”. 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1413. Bertawassul dan bertabarruk saat berziarah kubur 

Dari Sulaiman bin Buraidah dari bapaknya ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mengajarkan kepada mereka apa yang mesti mereka kerjakan apabila mereka hendak keluar 
ziarah kubur. Maka salah seorang dari mereka membaca do'a sebagaimana yang tertera dalam 
riwayat Abu Bakar; "As Salaamu 'ala ahlid diyaar" -sementara dalam riwayat Zuhair- "Assalaamu 
'alaikum ahlad diyaari minal mukminiin was muslimiin wa inna insyaa'Allahu bikum 
laahiquun asalullaha lanaa walakumul 'aafiyah" (Semoga keselamatan tercurah bagi 
penghuni (kubur) dari kalangan orang-orang mukmin dan muslim dan kami insya Allah 
akan menyusul kalian semua. Saya memohon kepada Allah bagi kami dan bagi kalian Al 
'Afiyah (keselamatan)" (HR Muslim 1620). 

Kita sudah paham bahwa berdoa di Raudhah, Multazam, Hijr Ismail, Maqom Ibrahim maupun Safa 
dan Marwa adalah alternatif agar doa mustajab atau agar doa sampai (wushul) kepada Allah. 
Disanalah para malaikat setia di atas jejak-jejak Rasulullah shallallahu alaihi wasallam dan jejak- 
jejak kaum muslim yang telah meraih maqom disisiNya. 

Para malaikat berada di atas jejak-jejak kaum muslim yang telah meraih maqom disisiNya, seperti 
berada pada baju bekas, potongan rambut, air liur dan lain lain akan memberikan manfaat atau 
barokah (berkat) atas doa yang dipanjatkan kepada Allah Azza wa Jalla yang dinamakan 
bertabarruk. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Pergilah kamu dengan membawa baju gamisku ini, lalu 
letakkanlah dia kewajah ayahku, nanti ia akan melihat kembali; dan bawalah keluargamu 
semuanya kepadaku ” (QS Yusuf [12]:93). 

Setelah itu, ia meneruskan ucapannya; ‘Jubah ini dahulu ada pada Aisyah hingga ia meninggal 
dunia. Setelah ia meninggal dunia, maka aku pun mengambilnya. Dan dahulu Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam sering mengenakannya. Lalu kami pun mencuci dan 
membersihkannya untuk orang sakit agar ia lekas sembuh dengan mengenakannya. (HR Muslim 
3855). 

“Dan Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah dan Ibnu Numair dan Abu 
Kuraib mereka berkata, telah mengabarkan kepada kami Hafsh bin Ghiyats dari Hisyam dengan 
isnad ini. Adapun Abu Bakr, maka ia berkata dalam riwayatnya; (Beliau bersabda kepada tukang 
cukur): HAA (cukurlah rambutku). Beliau sambil memberi isyarat ke arah kepala bagian kanannya 
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seperti ini. Lalu beliau membagi-bagikan rambutnya kepada mereka yang berada di dekat beliau”. 
(HR Muslim 2298). 

“Lalu Rasulullah bertanya; Di mana Ali bin Abu Thalib? Para sahabat menjawab; la sedang 
menderita sakit mata ya Rasulullah. Rasulullah berkata, Bawalah ia kemari! Tak lama kemudian, 
Ali bin Abu Thalib datang menemui Rasulullah. Lalu Rasulullah meludahi kedua matanya dan 
berdoa untuk kesembuhannya. Tak lama kemudian kedua mata Ali sembuh tanpa ada rasa sakit 
lagi. (HR Muslim 4423). 

Telah menceritakan kepadaku Shadaqah bin Al Fadl telah mengabarkan kepada kami Ibnu 
‘Uyainah dari ‘Abdurrabbihi bin Sa’id dari ‘Amrah dari Aisyah dia berkata; Biasanya dalam 
meruqyah, beliau membaca: BISMILLAHI TURBATU ARDLINA BI RIIOATI BA’DLINA YUSYFAA 
SAOIIMUNA BI IDZNI RABBINA (Dengan nama Allah, Debu tanah kami dengan ludah sebagian 
kami semoga sembuh orang yang sakit dari kami dengan izin Rabb kami (HR Bukhari 5304) 

Yang dimakasud “ludah sebagian kami” adalah ludah hambaNya yang telah meraih maqom 
disisiNya. 

Begitupula telah dicotohkan oleh para Sahabat bertawassul dan bertabarruk dengan surah Al 
Fatihah. 

Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya At Tamimi; Telah mengabarkan kepada kami 
Husyaim dari Abu Bisyr dari Abu Al Mutawakkil dari Abu Sa’id Al Khudri bahwa beberapa orang 
sahabat melakukan perjalanan jauh dan berhenti untuk istirahat pada salah satu perkampungan 
‘Arab, lalu mereka minta dijamu oleh penduduk kampung itu. Tetapi penduduk enggan menjamu 
mereka. Penduduk bertanya kepada para sahabat; ‘Adakah di antara tuan-tuan yang pandai 
mantera? Kepala kampung kami digigit serangga.’ Menjawab seorang sahabat; ‘Ya, ada! 
Kemudian dia mendatangi kepala kampung itu dan memanterainya dengan membaca surat Al 
Fatihah. Maka kepala kampung itu pun sembuh. Kemudian dia diberi upah kurang lebih tiga puluh 
ekor kambing. Tetapi dia enggan menerima seraya mengatakan; Tunggu! Aku akan 
menanyakannya lebih dahulu kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, apakah aku boleh 
menerimanya.’ Lalu dia datang kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam menanyakannya hal itu, 
katanya; ‘Ya, Rasulullah! Demi Allah, aku telah memanterai seseorang dengan membacakan surat 
Al Fatihah.’ Beliau tersenyum mendengar cerita sahabatnya dan bertanya: ‘Bagaimana engkau 
tahu Al Fatihah itu mantera? ‘ Kemudian sabda beliau pula: Terimalah pemberian mereka itu, dan 
berilah aku bagian bersama-sama denganmu.’ Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 
Basysyar dan Abu Bakr bin Nafi’ keduanya dari Ghundar Muhammad bin Ja’far dari Syu’bah dari 
Abu Bisyr melalui jalur ini, dia menyebutkan di dalam Haditsnya; ‘Kemudian orang itu mulai 
membacakan Ummul Qur’an, dan mengumpulkan ludahnya lalu memuntahkannya, setelah itu 
orang itu sembuh. (HR Muslim 4080). 

Bagi kaum muslim yang belum mampu menunaikan ibadah haji atau umrah maka sebagai 
alternatif doa agar sampai (wushul) kepada Allah adalah menziarahi kubur dan bertawassul dan 
bertabarruk dengan kaum muslim yang telah meraih maqom disisiNya. 

Kaum muslim yang melakukan ibadah ziarah kubur dengan bertawassul maksudnya mereka 
memohon kepada Allah Azza wa Jalla dengan perantaraan (washilah) maqom keutamaan ahli 
kubur disisi Allah ta’ala. 

Kaum muslim yang bertawassul paham sekali bahwa hanya Allah Azza wa Jalla yang 
mengabulkan permohonan bukan ahli kubur yang ditawassulkan dan Allah Azza wa Jalla 
menyukai disebut nama-nama hambaNya yang telah meraih maqom disisiNya ketika hambaNya 
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berdoa. 

Muslim yang dekat dengan Allah atau muslim yang meraih maqom disisiNya yakni muslim yang 
berakhlakul karimah, muslim yang sholeh, muslim yang ihsan, muslim yang bermakrifat (muslim 
yang membenarkan dan menyaksikan Allah dengan hatinya / ain bashiroh) 

Muslim yang dekat dengan Allah atau muslim yang meraih maqom disisiNya yakni muslim yang 
telah dikaruniakan ni’mat oleh Allah Azza wa Jalla sehingga selalu berada dalam kebenaran, 
selalu berada pada jalan yang lurus. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang 
telah Engkau beri ni’mat kepada mereka..." (QS Al Fatihah [1]:6-7) 

“Dan barangsiapa yang menta’ati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan bersama-sama dengan 
orang-orang yang dianugerahi ni’mat oleh Allah, yaitu : Nabi-nabi, para shiddiiqiin, orang-orang 
yang mati syahid, dan orang-orang sholeh. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya .” (QS 
An Nisaa [4]: 69) 

Muslim yang terbaik untuk bukan Nabi dan meraih maqom disisiNya sehingga menjadi kekasih 
Allah (wali Allah) dengan mencapai shiddiqin, muslim yang membenarkan dan menyaksikan Allah 
dengan hatinya (ain bashiroh) atau muslim yang bermakrifat. Bermacam-macam tingkatan 
shiddiqin sebagaimana yang diuraikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/01/14/2011/09/28/maqom-wali-allah/ 

Rasa tenang dan khidmat dalam berdoa akan didapatkan ketika berada di makam kaum muslim 
yang telah meraih maqom disisiNya sebagai berkat atau barokah dari ahli kubur yang selalu 
berdzikir kepada Allah Azza wa Jalla. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi 
tenteram.” 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah bersabda: “Maukah kalian saya beritahu orang yang 
terbaik di antara kalian ?” mereka menjawab: “ mau wahai Rasulullah ” beliau bersabda: “yaitu 
orang-orang yang bila kalian melihatnya, mereka itu selalu berdzikir kepada Allah Azza wa Jalla." 
Kaum muslim yang telah meraih maqom disisiNya, setelah wafat, mereka menjadi penduduk langit 
dan selalu berdzikir kepada Allah ‘Azza wa Jalla 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “ Aku mendatangi -dan pada riwayat Haddab- 
Aku melewati Musa pada malam aku di isra’kan, yaitu di samping bukit merah sedang shalat di 
dalam kuburannya." (HR Muslim 4379) 

Telah menceritakan kepada kami Abdah bin Sulaiman dari Sufyan dari Sulaiman At Taimi Aku 
mendengar Anas berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Aku melawati Musa 
yang sedang shalat di dalam kuburannya (HR Muslim 4380) 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya, “ Semua yang berada di langit dan yang berada di bumi 
bertasbih kepada Allah (menyatakan kebesaran Allah). Dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana." (QS Al Hadid [57]: 1) 

Para Sahabat ketika duduk dalam shalat (tahiyyat), bertawasul dengan menyebut nama-nama 
orang-orang sholeh yang telah wafat maupun dengan para malaikat namun Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam mengajarkan untuk menyingkatnya menjadi “Assalaamu’alaina wa’alaa 
‘ibaadillaahish shoolihiin”, maka hal itu sudah mencakup seluruh hamba-hamba Allah yang sholeh 
baik di langit maupun di bumi“. Hamba Allah yang sholeh di langit maknanya penduduk langit, para 
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malaikat dan kaum muslim yang telah meraih maqom disisiNya yang telah wafat , dan hamba 
sholeh di bumi adalah hamba Allah yang sholeh yang masih hidup. 

Telah menceritakan kepada kami Umar bin Hafsh telah menceritakan kepada kami Ayahku telah 
menceritakan kepada kami Al A’masy dia berkata; telah menceritakan kepadaku Syaqiq dari 
Abdullah dia berkata; Ketika kami membaca shalawat di belakang Nabi shallallahu ‘alaihi 
wasallam, maka kami mengucapkan: ASSALAAMU ‘ALALLAHI QABLA ‘IBAADIHI, ASSALAAMU 
‘ALAA JIBRIIL, ASSSALAAMU ‘ALAA MIKAA'IIL, ASSALAAMU ‘ALAA FULAAN WA FULAAN 
(Semoga keselamatan terlimpahkan kepada Allah, semoga keselamatan terlimpah kepada Jibril, 
Mika’il, kepada fulan dan fulan). Ketika Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam selesai melaksanakan 
shalat, beliau menghadapkan wajahnya kepada kami dan bersabda: Sesungguhnya Allah adalah 
As salam, apabila salah seorang dari kalian duduk dalam shalat (tahiyyat), hendaknya 
mengucapkan; AT-TAHIYYATUT LILLAHI WASH-SHALAWAATU WATH-THAYYIBAATU, 
ASSALAAMU ‘ALAIKA AYYUHAN-NABIYYU WA RAHMATULLAHI WA BARAKAATUH, 
ASSALAAMU ‘ALAINAA WA ‘ALA ‘IBAADILLAAHISH SHAALIHIIN, (penghormatan, rahmat dan 
kebaikan hanya milik Allah. Semoga keselamatan, rahmat, dan keberkahan tetap ada pada 
engkau wahai Nabi. Keselamatan juga semoga ada pada hamba-hamba Allah yang shalih. 
Sesungguhnya jika ia mengucapkannya, maka hal itu sudah mencakup seluruh hamba-hamba 
yang shalih baik di langit maupun di bumi, lalu melanjutkan; ASYHADU ALLAA ILAAHA ILLALLAH 
WA ASYHADU ANNA MUHAMMADAN ‘ABDUHU WA RASUULUH (Aku bersaksi bahwa tiada 
Dzat yang berhak disembah selain Allah, dan Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya). 
Setelah itu ia boleh memilih do’a yang ia kehendaki. (HR Bukhari 5762). 

Kaum muslim yang telah meraih maqom disisiNya dan wafat, di alam kubur mereka ditemani oleh 
malaikat dan ruhnya atau amal sholehnya sehingga para peziarah akan mendapatkan barokah 
(berkat) atas doa yang dipanjatkan kepada Allah Azza wa Jalla. 

Imam Syafi’i ~ rahimahullah mengatakan “Sesungguhnya saya memperhatikan anak Adam, setiap 
mereka itu dicintai, mereka terikat oleh cinta orang yang mencintainya, dan sebagian orang yang 
dicintainya itu ditemani oleh kekasihnya sampai kepada masa sakit diambang kematiannya. 
Sebagian lagi ditemani oleh sang kekasih sampai ke pintu kubur, kemudian semuanya kembali 
dan meninggalkannya sendirian. Tidak seorang pun yang mendampinginya di alam kubur. Maka 
aku pun berfikir dan berkata “sebaik-baik orang yang dicintai seseorang adalah yang ikut 
menemaninya ke dalam kubur, mendampingi serta memberi manfaat kepadanya di alam kubur. 
Maka tidak satupun yang bisa melakukan itu selain amal sholeh, maka akhirnya aku menjadikan 
amal Sholeh sebagai kekasih sejatiku, supaya nanti dia menjadi penerang di kubur saya kelak, 
mendampingi serta tidak meninggalkan saya sendirian”. 

Imam Ahmad dalam kitabnya Al-Musnad menyebutkan bahwa Al-Bara’ ibn ‘Azib menyampaikan 
sabda Rasulullah shallallahu alaihi wasallam tentang seorang hamba yang beriman telah 
meninggal dunia dan menghadap ke akhirat, Ruhnya kemudian dikembalikan ke bumi, lalu 
datanglah dua orang malaikat yang kemudian mendudukkannya, Mereka lantas bertanya 
kepadanya, “Siapakah Tuhan Anda ?” la menjawab, “Tuhanku adalah Allah “. 

Kedua malaikat itu bertanya lagi, “Apakah agama Anda?” la menjawab, “Agamaku adalah Islam.” 
Kedua malaikat itu bertanya lagi, “Siapakah laki-laki yang telah diutus kepada Anda?” 

Jawabnya, “Beliau adalah (Muhammad) Rasulullah.” Malaikat itu bertanya, “Dari mana Anda 
tahu ?” la menjawab, “Aku telah membaca Kitab Allah. Aku mengimani dan membenarkannya.” 

Lalu terdengarlah sebuah panggilan dari langit, “Jika memang hamba-Ku ini benar, maka 
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hamparkanlah untuknya (permadani) dari surga, berilah ia pakaian dari surga, dan bukakanlah 
untuknya pintu yang menuju surga.” Kemudian ruh orang yang beriman dikembalikan ke jasadnya 
beserta bau wamgi-wangiannya, lalu diluaskan kuburannya sejauh mata memandang. Selanjutnya 
datanglah seorang laki-laki tampan yang berpakaian bagus dan berbau harum, la berkata, 
“Berbahagialah dengan segala yang membahagiakan Anda. Ini adalah hari kebahagiaan Anda 
yang telah Allah janjikan.” Orang beriman tersebut bertanya, “Siapakah engkau? Wajahmu tampan 
sekali.” la menjawab, “Aku adalah amal saleh Anda.” 

Begitupula para Sahabat telah mencontohkan berdoa kepada Allah Azza wa Jalla memohon 
diturunkan hujan dengan berziarah dan bertawassul dengan Rasulullah dan paman Nabi. 

Ibnu katsir dalam kitab tarikhnya 7/105: 

: ” Ji (V-Aljjt i Ji yS- y\ l'b/l» jSo y\j tSihS yaj y\ JaibU JlSj 

o* j** Cr* j ^ l/ 1 ^' Cr* ‘^V 9 Cr p j* yt ^ c^La>JJl 

AUl 0 y* j oLjLi .1 jyCTjb aJM i y *£**\ aUI (J y^j b aJLp aUI s.b>t3 t. jIU^' 

J ij ajT AjJili <.ys- ojI ijlii ^bil ^ j*-L« uIp auI 

_fc I ^Lw-I . <UP OjatP l* *b|l I l* c -J j b \ (JLa3 4 jaS* 

Berkata al hafidz Abu Bakar al Baihaqi, telah menceritakan Abu Nashar bin Outadah dan Abu 
bakar al Farisi, mereka berdua berkata: telah menceritakan kepada kami Abu Umar bin Mathor, 
telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Ali Addzahli, telah menceritakan kepada kami Yahya 
bin Yahya, telah menceritakan kepada kami Abu Mu’awiyah dari ‘Amasy dari Abi Shalih dari Malik 
Ad Daar la berkata, “ 

Orang-orang mengalami kemarau panjang saat pemerintahan Umar. Kemudian seorang laki-laki 
datang ke makam Nabi Shallallahu alaihi wasallam dan berkata “Ya Rasulullah Shallallahu alaihi 
wasallam mintakanlah hujan untuk umatmu karena mereka telah binasa”. 

Kemudian orang tersebut mimpi bertemu Rasulullah shallallahu alaihi wasallam dan dikatakan 
kepadanya “datanglah kepada Umar dan ucapkan salam untuknya beritahukan kepadanya 
mereka semua akan diturunkan hujan. Katakanlah kepadanya “bersikaplah bijaksana, bersikaplah 
bijaksana”. Maka laki-laki tersebut menemui Umar dan menceritakan kepadanya akan hal itu. 
Kemudian Umar berkata “Ya Tuhanku aku tidak melalaikan urusan umat ini kecuali apa yang aku 
tidak mampu melakukannya” (Sanadnya shahih adalah penetapan dari Ibnu katsir. Malik adalah 
Malik Ad Daar dan ia seorang bendahara gudang makanan pada pemerintahan Umar,ia adalah 
tsiqoh) 

Al hafidz Ibnu Hajar al Asqolani dalam fathul bari juz 2 pada kitab aljumah bab sualun nas al imam 
idza qohathu”, 

: ^ Ja?Ui (jobJt <-->1-^1 Jli y>s- d j b>=- j jt^Jl tiiiL» OU-Jl Cr* “W* 14 I Cr^ cSjjJ 

di 4iil t}y»j b ’. JlSi Aiil d>i tk ** - J y** Cr*d 

klojU-l ” ^ CJI :aJ Jji r uil ^ J*r J\. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dengan sanad yang shahih dari riwayat Abu Shalih As Saman 
dari Malik Ad Daar seorang bendahara Umar. la berkata “Orang-orang mengalami kemarau 
panjang saat pemerintahan Umar. Kemudian seorang laki-laki datang ke makam Nabi Shallallahu 
alaihi wasallam dan berkata “Ya Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam mintakanlah hujan untuk 
umatmu karena mereka telah binasa datanglah kepada Umar dst..dan laki-laki itu adalah bilal bin 
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haris almuzani”. 


Berikut hadits terkait dengan bertawassul 

yj f aJLSI Xs- f- ^ aUI Xs- d^* aUI -J-p- ^ JlS ^ LjA>- 

J -*yj U5” lil Jlai . 1 jg« .SI ^ ^LaJL I ljja?o lil 0 ajp <dJl t_->IJasvJl ^ il)f liUL» ^ 

(1) y£Us*-3> J15 LJLw*»l5 LwmJ ^xj J- y-> UI j UwJLwmI3 UwmJJ cf-UJl 


Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Muhammad berkata, telah menceritakan kepada 
kami Muhammad bin ‘Abdullah Al Anshari berkata, telah menceritakan kepadaku bapakku 
Abdullah bin Al Mutsanna dari Tsumamah bin Abdullah bin Anas dari Anas bin Malik bahwa 
‘Umar bin Al Khaththab radliallahu ‘anhu ketika kaum muslimin tertimpa musibah, ia meminta 
hujan dengan berwasilah kepada ‘Abbas bin ‘Abdul Muththalib seraya berdo’a, Ya Allah, kami 
meminta hujan kepada-Mu dengan perantaraan Nabi kami, kemudian Engkau menurunkan hujan 
kepada kami. Maka sekarang kami memohon kepada-Mu dengan perantaraan paman Nabi kami,, 
maka turunkanlah hujan untuk kami. Anas berkata, Mereka pun kemudian mendapatkan hujan. 
(HR Bukhari 954) 

yJ^ fji *Ul!I JLp ^ ^ aUI JLp (^jUajOl aJJI JUp LjJL>- 

ILi Ju lLL dUi jl^ r (k ui J^Iii jua viUJi jlp J, y(2 u JLL\ i JkS iSi Jir # 'yk af k* Uji 

D J t» Luy lIUJI UIj <u!p 


Telah bercerita kepada kami Al Hasan bin Muhammad telah bercerita kepada kami Muhammad 
bin Abdullah Al Anshariy telah bercerita kepadaku bapakku, Abdullah bin Al Mutsannaa dari 
Tsumamah bin Abdullah bin Anas dari Anas radliallahu ‘anhu bahwa ‘Umar bin Al Khaththab 
ketika mereka ditimpa musibah kekeringan dia meminta hujan dengan berwasilah kepada ‘Abbas 
bin ‘Abdul Muththalib seraya berdo’a; ALLOOHUMMA INNAA KUNNA NATAWASSALU ILAIKA 
BIN ABIYYINAA MUHAMMAD SHALLALLAHU’ALAIHIWASALLAM FATASQIINAA WA-INNAA 
NATAWASSALU ILAIKA BI’AMMI NABIYYINAA FASOINAA Ya Allah, kami dahulu pernah 
meminta hujan kepada-Mu dengan perantaraan Nabi kami kemudian Engkau menurunkan hujan 
kepada kami. Maka sekarang kami memohon kepada-Mu dengan perantaraan paman Nabi kami, 
maka turunkanlah hujan untuk kami. Anas berkata; Kemudian turunlah hujan. (HR Bukhari 3434). 

Begitupula sebagaimana yang disampaikan Sahabat Nabi sebagaimana yang terlukis pada Tafsir 
Ibnu Katsir pada ( QS An Nisaa [4] : 64 ) Scan kitab tafsir dapat dibaca pada http:// 
mutiarazuhud.files.wordpress.com/2011/Q9/ikiuz5p281 285.pdf 
Berikut kutipannya 
**** awal kutipan **** 

Al-Atabi ra menceritakan bahwa ketika ia sedang duduk di dekat kubur Nabi Shallallahu alaihi 
wasallam, datanglah seorang Arab Badui, lalu ia mengucapkan, “Assalamu’alaika, ya 
Rasulullah (semoga kesejahteraan terlimpahkan kepadamu, wahai Rasulullah). Aku telah 
mendengar Allah ta’ala berfirman yang artinya, ‘Sesungguhnya jikalau mereka ketika 
menganiaya dirinya datang kepadamu, lalu memohon ampun kepada Allah, dan Rasul pun 
memohonkan ampun untuk mereka, tentulah mereka menjumpai Allah Maha Penerima Tobat 
lagi Maha Penyayang 1 (QS An-Nisa: 64), 

Sekarang aku datang kepadamu, memohon ampun bagi dosa-dosaku (kepada Allah) dan 
meminta syafaat kepadamu (agar engkau memohonkan ampunan bagiku) kepada Tuhanku.” 
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Kemudian lelaki Badui tersebut mengucapkan syair berikut, yaitu: “Hai sebaik-baik orang yang 
dikebumikan di lembah ini lagi paling agung, maka menjadi harumlah dari pancaran 
keharumannya semua lembah dan pegunungan ini. Diriku sebagai tebusan kubur yang engkau 
menjadi penghuninya; di dalamnya terdapat kehormatan, kedermawanan, dan kemuliaan.“ 
Kemudian lelaki Badui itu pergi, dan dengan serta-merta mataku terasa mengantuk sekali 
hingga tertidur. Dalam tidurku itu aku bermimpi bersua dengan Nabi shallallahu alaihi 
wasallam., lalu beliau shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Hai Atabi, susullah orang Badui itu 
dan sampaikanlah berita gembira kepadanya bahwa Allah telah memberikan ampunan 
kepadanya!” 

***** akhir kutipan ***** 

Tulisan kali ini kami akhiri dengan saling mengingatkan, berhati-hatilah menyebarluaskan atau 
menyampaikan sesuatu yang tidak diketahui atau tanpa ilmu, apalagi memperolok-olok, mencela 
amal kebaikan yang dilakukan oleh saudara muslimnya lainnya. 

Rasulullah mengatakan, “Apa yang aku perintahkan maka kerjakanlah semampumu dan apa yang 
aku larang maka jauhilah“. (HR Bukhari). 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “mencela seorang muslim adalah kefasikan, dan 
membunuhnya adalah kekufuran’’. (HR Muslim). 

Firman Allah ta'ala yang artinya, " Apakah kamu tidak melihat kepada orang-orang yang 
membantah ayat-ayat Allah? Bagaimanakah mereka dapat dipalingkan ?" (QS Al Mu'min [40]:69) 

"Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan perkataan yang tidak berguna untuk 
menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa pengetahuan dan menjadikan jalan Allah itu olok- 
olokan. Mereka itu akan memperoleh azab yang menghinakan." (QS Al Luqman [31]:6) 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1439. Tanggapan bertawassul dan bertabarruk ketika 
Ziarah kubur 

"Assalaamu 'alaikum ahlad diyaari minal mukminiin was muslimiin m inna insyaaAllahu bikum 
laahiquun asalullaha lanaa walakumul 'aafiyah" 

"Semoga keselamatan tercurah bagi penghuni (kubur) dari kalangan orang-orang mukmin dan 
muslim dan kami insya Allah akan menyusul kalian semua. Saya memohon kepada Allah bagi 
kami dan bagi kalian Al Afiyah (keselamatan)" (HR Muslim 1620) 

Beragam tanggapan terhadap tulisan kami yang berisikan tentang bertabarruknya para Sahabat 
dengan potongan rambut, baju (jubah), air liur dan alternatif agar doa sampai (wushul) kepada 
Allah Azza wa Jalla dengan bertawassul dan bertabarruk ketika berziarah kubur kaum muslim 
yang telah meraih maqom disisiNya sebagaimana yang telah disampaikan dalam tulisan pada 
http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/04/15/alternatif-untuk-berdoa/ 

Salah satu pertanyaan adalah bagaimanakah bertawassul dan bertabarruk ketika Ziarah Kubur 
yang dicontohkan oleh Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 

Tentulah Rasulullah shallallahu alaihi wasallam tidak memerlukan washilah (perantara) dengan 
maqom keutamaan muslim yang lain karena Beliau adalah manusia yang paling utama, maqom 
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paling utama disisi Allah Azza wa Jalla. 

Para Sahabat mencontohkan doa bertawassul dan bertabarruk ketika berziarah ke kuburan 
paman Nabi seperti 

ALLOOHUMMA INNAA KUNNA NATAWASSALU ILAIKA BIN ABIYYINAA MUHAMMAD 
SHALLALLAHU’ALAIHIWASALLAM FATASOIINAA WA-INNAA NATAWASSALU ILAIKA BI’AMMI 
NABIYYINAA FASQINAA 

“Ya Allah, kami dahulu pernah meminta hujan kepada-Mu dengan perantaraan Nabi kami 
kemudian Engkau menurunkan hujan kepada kami. Maka sekarang kami memohon kepada-Mu 
dengan perantaraan paman Nabi kami, maka turunkanlah hujan untuk kami” (HR Bukhari 3434) 
Atau sebagaimana yang disampaikan Ibnu katsir dalam kitab tarikhnya 7/105: 

Berkata al hafidz Abu Bakar al Baihaqi, telah menceritakan Abu Nashar bin Outadah dan Abu 
bakar al Farisi, mereka berdua berkata: telah menceritakan kepada kami Abu Umar bin Mathor, 
telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Ali Addzahli, telah menceritakan kepada kami Yahya 
bin Yahya, telah menceritakan kepada kami Abu Mu’awiyah dari ‘Amasy dari Abi Shalih dari Malik 
Ad Daar la berkata, “Orang-orang mengalami kemarau panjang saat pemerintahan Umar. 
Kemudian seorang laki-laki datang ke makam Nabi Shallallahu alaihi wasallam dan berkata “Ya 
Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam mintakanlah hujan untuk umatmu karena mereka telah 
binasa”. 

Kemudian orang tersebut mimpi bertemu Rasulullah shallallahu alaihi wasallam dan dikatakan 
kepadanya “datanglah kepada Umar dan ucapkan salam untuknya beritahukan kepadanya 
mereka semua akan diturunkan hujan. Katakanlah kepadanya “bersikaplah bijaksana, bersikaplah 
bijaksana”. Maka laki-laki tersebut menemui Umar dan menceritakan kepadanya akan hal itu. 
Kemudian Umar berkata “Ya Tuhanku aku tidak melalaikan urusan umat ini kecuali apa yang aku 
tidak mampu melakukannya” (Sanadnya shahih adalah penetapan dari Ibnu katsir. Malik adalah 
Malik Ad Daar dan ia seorang bendahara gudang makanan pada pemerintahan Umar,ia adalah 
tsiqoh) 

Al hafidz Ibnu Hajar al Asqolani dalam fathul bari juz 2 pada kitab aljumah bab sualun nas al imam 
idza qohathu”, Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dengan sanad yang shahih dari riwayat Abu 
Shalih As Saman dari Malik Ad Daar seorang bendahara Umar. la berkata “Orang-orang 
mengalami kemarau panjang saat pemerintahan Umar. Kemudian seorang laki-laki datang ke 
makam Nabi Shallallahu alaihi wasallam dan berkata “Ya Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam 
mintakanlah hujan untuk umatmu karena mereka telah binasa datanglah kepada Umar dst.dan 
laki-laki itu adalah Bilal bin Haris al Muzanf. 

Begitupula sebagaimana yang disampaikan Sahabat Nabi sebagaimana yang terlukis pada Tafsir 
Ibnu Katsir pada ( QS An Nisaa [4] : 64 ) Scan kitab tafsir dapat dibaca pada http:// 
mutiarazuhud.files.wordpress.com/2011/Q9/ikiuz5p281 285.pdf 
Berikut kutipannya 
**** awal kutipan **** 

Al-Atabi ra menceritakan bahwa ketika ia sedang duduk di dekat kubur Nabi Shallallahu alaihi 
wasallam, datanglah seorang Arab Badui, lalu ia mengucapkan, “Assalamu’alaika, ya 
Rasulullah (semoga kesejahteraan terlimpahkan kepadamu, wahai Rasulullah). Aku telah 
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mendengar Allah ta’ala berfirman yang artinya, ‘Sesungguhnya jikalau mereka ketika 
menganiaya dirinya datang kepadamu, lalu memohon ampun kepada Allah, dan Rasul pun 
memohonkan ampun untuk mereka, tentulah mereka menjumpai Allah Maha Penerima Tobat 
lagi Maha Penyayang 1 (QS An-Nisa: 64), 

Sekarang aku datang kepadamu, memohon ampun bagi dosa-dosaku (kepada Allah) dan 
meminta syafaat kepadamu (agar engkau memohonkan ampunan bagiku) kepada Tuhanku.” 
Kemudian lelaki Badui tersebut mengucapkan syair berikut, yaitu: “Hai sebaik-baik orang yang 
dikebumikan di lembah ini lagi paling agung, maka menjadi harumlah dari pancaran 
keharumannya semua lembah dan pegunungan ini. Diriku sebagai tebusan kubur yang engkau 
menjadi penghuninya; di dalamnya terdapat kehormatan, kedermawanan, dan kemuliaan.“ 
Kemudian lelaki Badui itu pergi, dan dengan serta-merta mataku terasa mengantuk sekali 
hingga tertidur. 

Dalam tidurku itu aku bermimpi bersua dengan Nabi shallallahu alaihi wasallam., lalu beliau 
shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Hai Atabi, susullah orang Badui itu dan sampaikanlah 
berita gembira kepadanya bahwa Allah telah memberikan ampunan kepadanya!” 

***** akhir kutipan ***** 

Ketika kami menyampaikan kutipan di atas yang diambil dari pada Tafsir Ibnu Katsir pada (QS An 
Nisaa [4] : 64 ) mereka menyampaikan firman Allah Azza wa Jalla yang artinya ” kamu sekali-kali 
tiada sanggup menjadikan orang yang di dalam kubur dapat mendengar J ' (QS Al Faathir [35]:22) 

"kamu sekali-kali tiada sanggup menjadikan orang yang di dalam kubur dapat mendengar" bukan 
berarti manusia di alam kubur tidak dapat mendengar. Kalimat tersebut adalah kalimat majaz 
artinya," Nabi Muhammad tidak dapat memberi petunjuk kepada orang-orang musyrikin yang telah 
mati hatinya". 

Kata “mendengar” di ayat tersebut maksudnya adalah dalam arti menerima ajakan. Allah ta'ala 
menjadikan orang-orang kafir seperti orang mati yang tak bisa mengikuti bila ada yang 
mengajaknya. Orang yang mati, walaupun bisa mengerti dan memahami maknanya, namun tetap 
tak bisa menjawab ucapan dan melaksanakan apa yang diperintahkan serta menjauhi apa yang 
dilarang. Seperti halnya orang kafir sebagaimana yang disampaikan dalam firmanNya yang 
artinya, 

“kalau sekiranya Allah mengetahui kebaikan ada pada mereka, tentulah Allah menjadikan mereka 
dapat mendengar, dan Jikalau Allah menjadikan mereka dapat mendengar, niscaya mereka pasti 
berpaling juga, sedang mereka memalingkan diri (dari apa yang mereka dengar itu). (Q.S Al 
Anfaal [8] :23) 

“Maka Sesungguhnya kamu tidak akan sanggup menjadikan orang-orang yang mati itu dapat 
mendengar, dan menjadikan orang-orang yang tuli dapat mendengar seruan, apabila mereka itu 
berpaling membelakang* (Q.S Ar Ruum: [30]: 52) 

Orang-orang kafir itu disamakan Tuhan dengan orang-orang mati yang tidak mungkin lagi 
mendengarkan pelajaran-pelajaran, begitu juga disamakan orang-orang kafir itu dengan orang- 
orang tuli yang tidak bisa mendengar panggilan sama sekali apabila mereka sedang 
membelakangi kita. 

Oleh karenanya jangan sampai pendengaran kita seperti pendengaran orang yang telah mati atau 
orang kafir yaitu mendengar dan memahami makna dari ajakan orang untuk berbuat kebaikan, 
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namun tidak dapat menjawab atau melaksanakan perintah dan laranganNya. Jika kita 
mengabaikan orang-orang yang mengajak kita kepada kebaikan maka berwaspadalah, bisa jadi 
pendengaran kita telah mati. 

Sedangkan manusia di alam kubur dapat mendengar namun tidak berguna mereka diberi petunjuk 
karena amal perbuatan yang mereka lakukan di alam kubur tidak lagi diperhitungkan. 

Dari Tsabit Al Bunani dari Anas bin Malik Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam meninggalkan 
jenazah perang Badar tiga kali, setelah itu beliau mendatangi mereka, beliau berdiri dan 
memanggil-manggil mereka, beliau bersabda: Hai Abu Jahal bin Hisyam, hai Umaiyah bin Khalaf, 
hai Utbah bin Rabi'ah, hai Syaibah bin Rabi'ah, bukankah kalian telah menemukan kebenaran janji 
Rabb kalian, sesungguhnya aku telah menemukan kebenaran janji Rabbku yang dijanjikan 
padaku. Umar mendengar ucapan nabi Shallallahu 'alaihi wa Salam, ia berkata: Wahai Rasulullah, 
bagaimana mereka mendengar dan bagaimana mereka menjawab, mereka telah menjadi 
bangkai? Beliau bersabda: Demi Dzat yang jiwaku berada ditanganNya, kalian tidak lebih 
mendengar ucapanku melebihi mereka, hanya saja mereka tidak bisa menjawab. (HR Muslim 
5121) 

Wafat hanyalah perpindahan alam. 

Al-Qurtubi dalam at-Tadzkirah mengenai hadis kematian dari syeikhnya mengatakan: “Kematian 
bukanlah ketiadaan yang murni, namun kematian merupakan perpindahan dari satu keadaan 
kepada keadaan lain.’’ 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, 

O jUm. >1 t jit OJbrj 01 J 4l)l OW" tjO 1 0 ^* ^S- 0 Q Ufj 
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“Hidupku lebih baik buat kalian dan matiku lebih baik buat kalian. Kalian bercakap-cakap dan 
mendengarkan percakapan. Amal perbuatan kalian disampaikan kepadaku. Jika aku menemukan 
kebaikan maka aku memuji Allah. Namun jika menemukan keburukan aku memohonkan ampunan 
kepada Allah buat kalian.” (Hadits ini diriwayatkan oelh Al Hafidh Isma’il al Qaadli pada Juz’u al 
Shalaati ‘ala al Nabiyi Shallalahu alaihi wasallam. Al Haitsami menyebutkannya dalam Majma’u al 
Zawaaid dan mengkategorikannya sebagai hadits shahih 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, 

(C-^ ji Jjjj Jsr j U) 

“Tidak seorangpun yang mengunjungi kuburan saudaranya dan duduk kepadanya (untuk 
mendoakannya) kecuali dia merasa bahagia dan menemaninya hingga dia berdiri meninggalkan 
kuburan itu.” (HR. Ibnu Abu Dunya dari Aisyah dalam kitab Al-Qubur). 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, 

ijj jf- VI jjL~i LiJlil J **j*i Oli" j*- o* ^*) 

“Tidak seorang pun melewati kuburan saudaranya yang mukmin yang dia kenal selama hidup di 
dunia, lalu orang yang lewat itu mengucapkan salam untuknya, kecuali dia mengetahuinya dan 
menjawab salamnya itu.” (Hadis Shahih riwayat Ibnu Abdul Bar dari Ibnu Abbas di dalam kitab Al- 
Istidzkardan At-Tamhid). 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, 
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“Sesungguhnya perbuatan kalian diperlihatkan kepada karib-kerabat dan keluarga kalian yang 
telah meninggal dunia. Jika perbuatan kalian baik, maka mereka mendapatkan kabar gembira, 
namun jika selain daripada itu, maka mereka berkata: “Ya Allah, janganlah engkau matikan 
mereka sampai Engkau memberikan hidayah kepada mereka seperti engkau memberikan hidayah 
kepada kami." (HR. Ahmad dalam musnadnya). 

Ada juga yang menanggapinya dengan menyampaikan firman Allah ta’ala yang artinya, “Dan 
orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah (berkata); "Kami tidak menyembah mereka 
melainkan supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya" (QS Az 
Zumar [39]: 3) 

Ini adalah contoh hasutan atau ghazwul fikri (perang pemahaman) yang dilancarkan oleh kaum 
Zionis Yahudi. Perkataan orang kafir ditimpakan kepada kaum muslim. Kaum Zionis Yahudi 
memotong firman Allah sehingga timbul kesalahpahaman yang akan menimbulkan perselisihan di 
antara kaum muslim. 

Ayat selengkapnya yang artinya, “Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih (dari 
syirik). Dan orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah (berkata): "Kami tidak 
menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat- 
dekatnya". Sesungguhnya Allah akan memutuskan di antara mereka tentang apa yang mereka 
berselisih padanya. Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang yang pendusta dan sangat 
ingkar" (QS Az Zumar [39]:3) 

Jadi yang berkata "Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekatkan kami 
kepada Allah dengan sedekat-dekatnya" adalah kaum musyrik dan ditegaskan bahwa mereka 
berdusta dengan perkataannya , berdasarkan bagian akhir dari ayat tersebut " Sesungguhnya 
Allah tidak menunjuki orang-orang yang pendusta dan sangat ingkar" (QS Az Zumar [39]:3) 

Sedangkan kaum muslim dan para Sahabat yang bertawassul dan bertabarruk di makam 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam tidaklah menyembah kepada kuburan namun berdoa 
kepada Allah dengan perantaraan (washilah) maqom (derajat) keutamaan Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam disisi Allah Azza wa Jalla 

Tanggapan yang cukup parah adalah, ada yang berpendapat bahwa dikarenakan berpegang 
kepada hadits Rasulullah sehingga timbul perselisihan di antara kaum muslim , lebih baik 
berpegang kepada Al Qur’an saja. 

Pendapat seperti itu, sebagaimana yang disampaikan oleh Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
sebagai salah satu tanda akhir zaman. 

Dari Miqdam bin Ma’dikariba Ra. ia berkata: Bahwasanya Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 
bersabda; “Hampir tiba suatu zaman di mana seorang lelaki yang sedang duduk bersandar di atas 
kursi kemegahannya, lalu disampaikan orang kepadanya sebuah hadits dari haditsku maka ia 
berkata: “Pegangan kami dan kamu hanyalah kitabullah (Al-Qur’an) saja. Apa yang dihalalkan oleh 
Al-Qur’an kami halalkan. Dan apa yang ia haramkan kami haramkan”. (Kemudian Nabi Shallallahu 
‘Alaihi wa Sallam melanjutkan sabdanya); “Padahal apa yang diharamkan Rasulullah Shallallahu 
‘Alaihi wa Sallam samalah hukumnya dengan apa yang diharamkan Allah Subhanhu wa Ta’ala”. 
(HR. Abu Daud dan Ibnu Majah) 
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Dari Abu Hurairah Ra. ia berkata: Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda; “Akan datang 
kepada manusia tahun-tahun yang penuh tipuan. Pada waktu itu si pendusta dikatakan benar dan 
orang yang benar dikatakan dusta. Pengkhianat akan disuruh memegang amanah dan orang yang 
amanah dikatakan pengkhianat. Dan yang berkesempatan berbicara hanyalah golongan 
“Ruwaibidhah”. Sahabat bertanya, “Apakah Ruwaibidhah itu hai Rasulullah?” Nabi Shallallahu 
‘Alaihi wa Sallam menjawab, “Orang kerdil, hina dan tidak mengerti bagaimana mengurus orang 
banyak.” (HR. Ibnu Majah) 

Dari Ali bin Abi Thalib Ra. ia berkata: Telah bersabda Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam.: 
“Sudah hampir tiba suatu zaman, kala itu tidak ada lagi dari Islam kecuali hanya namanya, dan 
tidak ada dari Al-Qur’an kecuali hanya tulisannya. Masjid-masjid mereka indah, tetapi kosong dari 
hidayah. Ulama mereka adalah sejahat-jahat makhluk yang ada di bawah kolong langit. Dari 
merekalah keluar fitnah, dan kepada mereka fitnah itu akan kembali.” (HR. al-Baihaqi) 

Tanggapan yang lain mengatakan bahwa bertawassul dan bertabarruk ketika berziarah kubur 
adalah ibadah yang dilakukan oleh kaum Syiah, 

Tanggapan ini muncul dari mereka yang tidak dapat mengelola rasa kebencian terhadap Syiah 
Rafidhoh sehingga mereka tidak dapat membedakan antara kaum Syiah Rafidhoh dengan kaum 
Alawiyin , kaum ahlul bait keturunan cucu Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 

Kebencian mereka menyebabkan mereka tidak mau mengenali para ulama yang sholeh keturunan 
cucu Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. Bagaimana dapat mencintai ahlul bait kalau tidak 
mengenali mereka padahal ketika bersholawat tentu masih mengucapkan ‘wa ala ali Muhammacf’. 
Dapat disimpulkan kecintaan mereka terhadap ahlul bait hanya sebatas lisan saja. 

Imam Syafi’i -rahimahullah bersyair, “Wahai Ahlul-Bait Rasulallah, mencintai kalian adalah 
kewajiban dari Allah diturunkan dalam al-Quran cukuplah bukti betapa tinggi martabat kalian tiada 
sholat tanpa shalawat bagi kalian.” 

Syair Beliau yang lain “Jika sekiranya disebabkan kecintaan kepada keluarga Rasulallah 
shallallahu alaihi wasallam maka aku dituduh Rafidhi (Syi’ah). Maka saksikanlah jin dan manusia, 
bahwa sesungguhnya aku adalah Rafidhi.” 

Maksud perkataan Imam Syafi’i -rahimahullah , jika mencintai keturunan cucu Rasulullah disebut 
Rafidhi maka beliau rela disebut Rafidhi walaupun kita paham bahwa pemahaman syiah rafidhi 
telah menyelisihi pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama’ah. 

Padahal dari para ulama yang sholeh dari kalangan Ahlul Bait (keturunan cucu Rasulullah) kita 
bisa mendapatkan apa yang disampaikan oleh Imam Sayyidina Ali ra yang merupakan 
pamungkas atau penyempurna dari ilmu-ilmu yang disampaikan oleh Khulafaur Rasyidin lainnya 
yakni bagaimana mencapai muslim yang terbaik yakni muslim yang ihsan, muslim yang 
berakhlakul karimah, muslim yang bermakrifat, menyaksikan Allah ta’ala dengan hati (ain 
bashiroh) 

Imam Sayyidina Ali r.a. pernah ditanya oleh seorang sahabatnya bernama Zi’lib Al-Yamani, 
“Apakah Anda pernah melihat Tuhan?” 

Beliau menjawab, “Bagaimana saya menyembah yang tidak pernah saya lihat?” 

“Bagaimana Anda melihat-Nya?” tanyanya kembali. 

Sayyidina Ali ra menjawab “Dia tak bisa dilihat oleh mata dengan pandangan manusia yang kasat, 
tetapi bisa dilihat oleh hati” 
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Muslim yang menyaksikan Allah ta’ala dengan hati (ain bashiroh) adalah muslim yang selalu 
meyakini kehadiranNya, selalu sadar dan ingat kepadaNya. 

Imam Ousyairi mengatakan “ Asy-Syahid untuk menunjukkan sesuatu yang hadir dalam hati, yaitu 
sesuatu yang membuatnya selalu sadar dan ingat, sehingga seakan-akan pemilik hati tersebut 
senantiasa melihat dan menyaksikan-Nya, sekalipun Dia tidak tampak. Setiap apa yang membuat 
ingatannya menguasai hati seseorang maka dia adalah seorang syahid (penyaksi)’’ 

Berikut adalah kutipan nasehat Imam Sayyidina Ali ra kepada puteranya 
***** awal kutipan ***** 

Pada mulanya aku hanya ingin mengajarimu Kitab Suci, secara mendalam, mengerti seluk- 
beluk (tafsir dan takwil)nya, membekalimu dengan pengetahuan yang lengkap tentang perintah 
dan larangan-Nya (hukum-hukum dan syariat-Nya) serta halal dan haramnya. Kemudian aku 
khawatir engkau dibingungkan oleh hal-hal yang diperselisihkan di antara manusia, akibat 
perbedaaan pandangan di antara mereka dan diperburuk oleh cara berpikir yang kacau, cara 
hidup yang penuh dosa, egoisme dan kecenderungan hawa nafsu mereka, sebagaimana 
membingungkan mereka yang berselisih itu sendiri. 

Oleh karena itu, kutuliskan, dalam nasihatku ini,prinsip-prinsip dasar dari keutamaan, 
kemuliaan, kesalehan, kebenaran dan keadilan. Mungkin berat terasa olehmu, tetapi lebih baik 
membekali engkau dengan pengetahuan ini daripada membiarkanmu tanpa pertahanan 
berhadapan dengan dunia yang penuh dengan bahaya kehancuran dan kebinasaan. Karena 
engkau adalah pemuda yang saleh dan bertaqwa, aku yakin engkau akan mendapatkan 
bimbingan dan pertolongan Ilahi (taufik dan hidayah-Nya) dalam mencapai tujuanmu. Aku ingin 
engkau berjanji pada dirimu untuk bersungguh-sungguh mengikuti nasihatku ini. 

Ketahuilah wahai putraku, bahwa sebaik-baiknya wasiat adalah taqwa kepada Allah, 
bersunguh-sungguh menjalankan tugas yang diwajibkan-Nya atasmu, dan mengikuti jejak 
langkah ayah-ayahmu yang terdahulu (sampai Rasullullah) dan orang-orang yang saleh dari 
keluargamu. Bahwasanya mereka senantiasa memperhatikan dengan teliti pikiran dan 
perbuatan mereka sebagaimana engkaupun harus berbuat. Apabila jiwamu menolak untuk 
menerima hal-hal tersebut dan bertahan untuk mengetahui sendiri sebagaimana mereka 
mengetahui (mengalami apa yang mereka alami), maka engkaupun bebas untuk mencapai 
kesimpulan-kesimpulanmu, tetapi hendaknya usahamu itu disertai dengan pengkajian dan 
pemahaman yang teliti. 

***** akhir kutipan ***** 

Jelas disampaikan dalam nasehat Imam Sayyidina Ali ra bahwa kita sebaiknya “mengikuti jejak 
langkah ayah-ayahmu yang terdahulu (sampai Rasullullah) dan orang-orang yang saleh dari 
keluargamu” artinya menelusuri apa yang disampaikan oleh ulama-ulama yang sholeh dari 
kalangan ahlul bait sampai kepada lisannya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. Jangan pernah 
berhenti pada akal pikiran ulama-ulama seperti ulama Muhammad bin Abdul Wahhab, Ibnu 
Taimiyyah atau bahkan ulama seperti Al Albani yang telah dinyatakan oleh salah satu ulama yang 
sholeh keturunan cucu Rasulullah mengatakan dalam tulisannya tentang Al Albani pada : 

http://maielisrasulullah.org/index.php? 

option=com simpleboard&ltemid=34&func=view&id=22475&catid=9 

bahwa beliau sebenarnya tak suka bicara mengenai ini (menyampaikannya), namun beliau 
memilih mengungkapnya ketimbang hancurnya ummat. 
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Begitupula ulama yang sholeh keturunan cucu Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
mencontohkan bertawassul dengan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam seperti: 

■ Sayyid lshaq ibn Ja’far as Shadiq ibn Muhammad al Baqir ibn Ali Zainal Abidin ibn Husain ibn Ali 
karramallahu wajhah ketika beliau berupaya melamar Sayyidah Nafisah putri al Hasan al Anwar 
ibn Zaid al Ablaj ibn al Hasan ibn Ali karramallahu wajhah 

■ Sayyid lshaq ibn Ja’far pergi ke Masjid Nabawy dan melakukan shalat. Setelah itu ia masuk ke 
dalam ruang makam Rasulullah dan berdiri di samping makam seraya berkata: 

“Semoga rahmat dan keselamatan selalu tercurah kepadamu wahai Rasulullah, wahai Penghulu 
para rasul, Penutup para nabi, dan kekasih Tuhan semesta alam, aku datang untuk 
memberitahukan engkau keadaanku, aku limpahkan hajatku kepadamu supaya engkau 
membantuku , kepadamulah manusia mengadukan hajat mereka dan meminta bantuan 
pertolongan, aku telah melamar Nafisah kepada ayahnya tetapi ia menolakku “. kemudian la 
mengucapkan salam dan pergi dari makam Rasulullah. 

Keesokan harinya Sayyid lshaq ibn Ja’far dikagetkan dengan berita bahwa ia di panggil oleh 
Sayyid Hasan al Anwar ayah dari Sayyidah Nafisah dan ketika ia menemuinya Sayyid Hasan al 
Anwar berkata: “Tadi malam aku mimpi bertemu dengan kakekku Rasulullah dengan rupa yang 
sangat menawan, beliau mengucapkan salam kepadaku seraya berkata: “Wahai Hasan 
nikahkanlah putrimu Nafisah dengan lshaq al Mu’taminW 

Kemudian dilangsungkanlah pernikahan mereka pada hari Jumat tanggal 1 Rajab 161 H. 

Sayyid lshaq ibn Ja’far terkenal keagungannya, sifat wara’, banyak orang yang meriwayatkan 
hadist dan atsar darinya karena beliau juga terkenal sebagai muhaddist yang berkompeten. 
Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1453. Ahli bid’ah 

Definisi ahli bid'ah adalah mereka yang melarang sesuatu yang tidak dilarangNya, mengharamkan 
sesuatu yang tidak diharamkanNya, mewajibkan sesuatu yang tidak diwajibkanNya atau mereka 
yang mencontohkan sesuatu di luar perkara syariat atau di luar apa yang telah disyariatkanNya 
atau diwajibkanNya yang bertentangan dengan Al Qur'an dan Hadits. 

Dalam melarang, mengharamkan, mewajibkan sesuatu digunakanlah metodologi istinbat 
(menetapkan hukum perkara) namun dilakukan bagi mereka yang mempunyai kompetensi 
sebagai Imam Mujtahid. 

Kompetensi yang dibutuhkan untuk boleh menggali sendiri dari Al Qur’an dan As Sunnah adalah 

a. Mengetahui dan menguasai bahasa arab sedalam-dalamnya, karena al-quran dan as- 
sunnah diturunkan Allah dan disampaikan Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam dalam 
bahasa Arab yang fushahah dan balaghah yang bermutu tinggi, pengertiannya luas dan dalam, 
mengandung hukum yang harus diterima. Yang perlu diketahui dan dikuasainya bukan hanya 
arti bahasa tetapi juga ilmu-ilmu yang bersangkutan dengan bahasa arab itu seumpama 
nahwu, sharaf, balaghah (ma’ani, bayan dan badi’). 

b. Mengetahui dan menguasai ilmu ushul fiqh, sebab kalau tidak, bagaimana mungkin 
menggali hukum secara baik dan benar dari al-Quran dan as-Sunnah padahal tidak menguasai 
sifat lafad-lafad dalam al-Quran dan as-Sunnah itu yang beraneka ragam seperti ada lafadz 
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nash, ada lafadz dlahir, ada lafadz mijmal, ada lafadz bayan, ada lafadz muawwal, ada yang 
umum, ada yang khusus, ada yang mutlaq, ada yang muqoyyad, ada majaz, ada lafadz 
kinayah selain lafadz hakikat. Semua itu masing-masing mempengaruhi hukum-hukum yang 
terkandung di dalamnya. 

c. Mengetahui dan menguasai dalil ‘aqli penyelaras dalil naqli terutama dalam masalah- 
masalah yaqiniyah qath’iyah. 

d. Mengetahui yang nasikh dan yang mansukh dan mengetahui asbab an-nuzul dan asbab al- 
wurud, mengetahui yang mutawatir dan yang ahad, baik dalam al-Quran maupun dalam as- 
Sunnah. Mengetahui yang sahih dan yang lainnya dan mengetahui para rawi as-Sunnah. 

e. Mengetahui ilmu-ilmu yang lainnya yang berhubungan dengan tata cara menggali hukum 
dari al-Quran dan as-Sunnah 

Ahli bid’ah adalah mereka yang menganggap Allah Azza wa Jalla telah lupa 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Sesungguhnya Allah telah mewajibkan beberapa 
kewajiban (ditinggalkan berdosa), maka jangan kamu sia-siakan dia; dan Allah telah memberikan 
beberapa larangan (dikerjakan berdosa)), maka jangan kamu langgar dia; dan Allah telah 
mengharamkan sesuatu (dikerjakan berdosa), maka jangan kamu pertengkarkan dia; dan Allah 
telah mendiamkan beberapa hal sebagai tanda kasihnya kepada kamu, Dia tidak lupa, maka 
jangan kamu perbincangkan dia." (Riwayat Daraquthni, dihasankan oleh an-Nawawi) 

Ahli bid’ah adalah mereka yang menyekutukan Allah sehingga Allah ta’ala menutup taubat mereka 
sampai mereka meninggalkan bid’ahnya. 

Dari Anas r.a. berkata: Rasulullah shallallahu alaihi wasallam pernah bersabda : “Sesungguhnya 
Allah menutup taubat dari tiap-tiap orang dari ahli bid’ah sehingga ia meninggalkan bid’ahnya.’’ (H. 
R. Thabrani) 

Ahli bid’ah adalah mereka yang menyekutukan Allah oleh karenanya mereka akan bertempat di 
neraka 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya, “Katakanlah! Tuhanku hanya mengharamkan hal-hal 
yang tidak baik yang timbul daripadanya dan apa yang tersembunyi dan dosa dan durhaka yang 
tidak benar dan kamu menyekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak turunkan keterangan 
padanya dan kamu mengatakan atas (nama) Allah dengan sesuatu yang kamu tidak 
mengetahui." (QS al-A’raf: 32-33) 

Dalam hadits Qudsi, Rasulullah bersabda: “Aku ciptakan hamba-hambaKu ini dengan sikap yang 
lurus, tetapi kemudian datanglah syaitan kepada mereka. Syaitan ini kemudian membelokkan 
mereka dari agamanya, dan mengharamkan atas mereka sesuatu yang Aku halalkan kepada 
mereka, serta mempengaruhi supaya mereka mau menyekutukan Aku dengan sesuatu yang Aku 
tidak turunkan keterangan padanya." (Riwayat Muslim) 

Allah Azza wa Jalla berfirman, “Mereka menjadikan para rahib dan pendeta mereka sebagai 
tuhan-tuhan selain Allah“. (QS at-Taubah [9]:31) 

Ketika Nabi ditanya terkait dengan ayat ini, “apakah mereka menyembah para rahib dan pendeta 
sehingga dikatakan menjadikan mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah?’ Nabi menjawab, 
“tidak’, “Mereka tidak menyembah para rahib dan pendeta itu, tetapi jika para rahib dan pendeta 
itu menghalalkan sesuatu bagi mereka, mereka menganggapnya halal, dan jika para rahib dan 
pendeta itu mengharamkan bagi mereka sesuatu, mereka mengharamkannya“ 
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Pada riwayat yang lain disebutkan, Rasulullah bersabda ” mereka (para rahib dan pendeta) itu 
telah menetapkan haram terhadap sesuatu yang halal, dan menghalalkan sesuatu yang haram, 
kemudian mereka mengikutinya. Yang demikian itulah penyembahannya kepada 
mereka.’’ (Riwayat Tarmizi) 

Firman Allah ta’ala yang artinya, 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah 
halalkan bagi kamu dan janganlah kamu melampaui batas, sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang yang melampaui batas.’’ (Qs. al-Ma’idah [5]: 87). 

“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh lidahmu secara dusta 
“Ini halal dan ini haram”, untuk mengada-adakan kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya 
orang-orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah tiadalah beruntung’’ [QS. An-Nahl 
: 116]. 

Sedangkan perkara di luar perkara syariat atau di luar apa yang telah disyariatkanNya atau 
diwajibkanNya selama tidak bertentangan dengan Al Qur’an dan Hadits, boleh dilakukan walaupun 
tidak pernah dicontohkan oleh Rasulullah shallallahu alaihi wasallam seperti Sholawat nariyah, 
sholawat badar, ratib Al Haddad, Maulid Barzanji, peringatan Maulid Nabi yang diisi dengan acara 
yang tidak bertentangan dengan Al Qur’an dan Hadits. 

Hal yang harus sama dengan apa yang telah dicontohkan oleh Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam adalah perkara syariat atau apa yang telah disyariatkanNya atau apa yang telah 
diwajibkanNya. 

Segala perkara yang tidak bertentangan dengan Al Qur’an dan Hadits adalah perkara baik. 

Imam Mazhab yang empat yang bertalaqqi (mengaji) dengan Salaf Sholeh, contohnya Imam 
Syafi’i -rahimahullah menyampaikan 

tjdlaio |*Jj 1 ^ f L»j i iJUaJl llcuJl i Ijjf jf IpLwsrt jf jf bbS” f U— AiP AUl Jl» 

( 1 313 Ailcj A& Ju!l 

Artinya ; Imam Syafi’i ra berkata -Segala hal yang baru (tidak terdapat di masa Rasulullah) dan 
menyalahi pedoman Al-Qur’an, Al-Hadits, Ijma’ (sepakat Ulama) dan Atsar (Pernyataan sahabat) 
adalah bid’ah yang sesat (bid’ah dholalah). Dan segala kebaikan yang baru (tidak terdapat di 
masa Rasulullah) dan tidak menyelahi pedoman tersebut maka ia adalah bid’ah yang terpuji 
(bid’ah mahmudah atau bid’ah hasanah), bernilai pahala. (Hasyiah lanathuth-Thalibin -Juz 1 hal. 
313) 

Mereka yang telah menjadi korban hasutan atau korban ghazwul fikri (perang pemahaman) dari 
kaum Zionis Yahudi tanpa disadari mereka dapat terjerumus menjadi ahli bid’ah karena 
kesalahpahaman mereka tentang bid’ah sehingga mereka melarang atau mengharamkan sesuatu 
yang Allah ta’ala tidak turunkan keterangan padanya. 

Sungguh kaum Zionis Yahudi telah berpaling dari kitab Taurat. Mereka mengajak manusia untuk 
masuk neraka karena mereka telah menjadi pengikut syaitan. 

Tentang kaum Zionis Yahudi telah disampaikan dalam firman Allah ta’ala yang artinya “Dan 
setelah datang kepada mereka seorang Rasul dari sisi Allah yang membenarkan apa (kitab) yang 
ada pada mereka, sebahagian dari orang-orang yang diberi kitab (Taurat) melemparkan kitab 
Allah ke belakang (punggung)nya, seolah-olah mereka tidak mengetahui (bahwa itu adalah kitab 
Allah) dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada masa kerajaan Sulaiman 
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(dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir 
(tidak mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan lah yang kafir (mengerjakan sihir).” (QS Al 
Baqarah [2]: 101-102) 

Kita harus terus meningkatkan kewaspadaan terhadap upaya ghazwul fikri (perang pemahaman) 
yang dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi sehingga suatu zaman yang dikabarkan oleh 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 

Telah menceritakan kepada kami Outaibah bin Sa’id telah menceritakan kepada kami Ya’qub bin 
Abdurrahman dari Suhail dari ayahnya dari Abu Hurairah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Salam 
bersabda: “Kiamat tidak terjadi hingga kaum muslimin memerangi Yahudi lalu kaum muslimin 
membunuh mereka hingga orang Yahudi bersembunyi dibalik batu dan pohon, batu atau pohon 
berkata, ‘Hai Muslim, hai hamba Allah, ini orang Yahudi dibelakangku, kemarilah, bunuhlah dia, ‘ 
kecuali pohon gharqad, ia adalah pohon Yahudi’." (HR. Muslim 5203) 

Raja Faisal Al Saud bin Abdul Aziz telah menyatakan bahwa mereka adalah keturunan Yahudi. 

King Faisal Al Saud bin Abdul Aziz at that time could not deny his family’s kindred with the jews 
when he declared to the Washington Post on Sept. 17,1969 stating: 

“We, the Saudi Familiy, are cousins of the Jews: we entirely disagree with any Arab or Muslem 
Authority which shows any antagonism to the Jews; but we must live together with them in peace. 
Our country (Arabia) is the fountain head from where the first Jew sprang, and his descendants 
spread out all over the world.”. 

Terjemahan: 

Raja Faisal Al Saud bin Abdul Aziz pada saat itu tidak menyangkal keluarganya adalah keluarga 
dengan Yahudi sebagaimana yang dia ungkapan pada Washington Post pada 17 September 1969 
yang menyatakan: 

“Kami, Keluarga Saudi, adalah saudara sepupu dari orang-orang Yahudi: kita sama sekali tidak 
setuju dengan penguasa Arab atau Muslim yang menunjukkan sikap permusuhan kepada orang 
Yahudi, tetapi kita harus hidup bersama dengan mereka dalam damai. Negara kami (arabia) 
adalah sumber awal Yahudi dan nenek moyangnya, lalu menyebar keseluruh dunia“ 

Namun sepanjang riwayat penguasa dinasti Saudi, Raja Faisal bin Abdul Azis sajalah yang telah 
membuktikan syahadatnya dengan menjauhi laranganNya, dengan tidak menjadikan Amerika 
yang merupakan representatif kaum Zionis Yahudi sebagai teman kepercayaan, penasehat, 
ataupun sebagai pelindung. 

Setelah resolusi PBB mengenai pemecahan Palestina dan pendirian Israel, Pangeran Faisal 
(masih belum menjadi raja) mendesak ayahandanya supaya memutuskan hubungan dengan 
Amerika Serikat, tetapi desakannya itu ditolak. 

Selepas skandal keuangan Raja Saud, Pangeran Faisal dilantik menjadi pemerintah sementara. 
Pada tanggal 2 November 1964, ia dilantik menjadi raja setelah Raja Saud di usir keluar dari Arab 
Saudi ke Yunani. 

Raja Faisal melakukan banyak reformasi sewaktu menjadi raja, diantaranya adalah 
memperbolehkan anak-anak perempuan bersekolah, televisi, dan sebagainya. Usahanya ini 
mendapat tentangan dari berbagai pihak karena perkara-perkara ini dianggap bertentangan 
dengan Islam, la berasa amat kecewa saat Israel memenangkan Perang Enam Hari pada tahun 
1967. 
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Pada tahun 1973, Raja Faisal memulai suatu program yang bertujuan untuk memajukan kekuatan 
tentara Arab Saudi. Pada tanggal 17 Oktober 1973, ia menghentikan ekspor minyak Arab Saudi ke 
Amerika Serikat yang menyebabkan harga minyak di Amerika Serikat melambung tinggi. Hal ini 
dilakukan untuk mendesak Amerika Serikat agar menekan Israel keluar dari wilayah Palestina. 
Namun kenyataan yang “tampak” kemudian adalah pada tanggal 25 Maret 1975, Raja Faisal 
ditembak mati oleh anak adiknya, yaitu Faisal bin Musad. Beberapa analisa mengatakan 
pembunuhan ini ada dalam pengaturan kaum Zionis Yahudi. 

Sedangkan para penguasa dinasti Saudi pada zaman sekarang tampak belum dapat 
membuktikan syahadat mereka karena mereka tidak mentaati larangan Allah Azza wa Jalla. 
Mereka telah menjadikan Amerika yang merupakan representatif kaum Zionis Yahudi sebagai 
teman kepercayaan, penasehat maupun pelindung. 

Firman Allah Azza wa Jalla, yang artinya, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil 
menjadi teman kepercayaanmu orang-orang yang, di luar kalanganmu (karena) mereka tidak 
henti-hentinya (menimbulkan) kemudharatan bagimu. Mereka menyukai apa yang menyusahkan 
kamu. Telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka 
adalah lebih besar lagi. Sungguh telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu 
memahaminya ”, (QS Ali Imran, 118) 

“Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak menyukai kamu, dan kamu 
beriman kepada kitab-kitab semuanya. Apabila mereka menjumpai kamu, mereka berkata “Kami 
beriman”, dan apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari antaran marah bercampur 
benci terhadap kamu. Katakanlah (kepada mereka): “Matilah kamu karena kemarahanmu itu”. 
Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hati' 1 . (QS Ali Imran, 119) 

“Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang menjadikan suatu kaum yang dimurkai Allah 
sebagai teman? Orang-orang itu bukan dari golongan kamu dan bukan (pula) dari golongan 
mereka. Dan mereka bersumpah untuk menguatkan kebohongan, sedang mereka mengetahut 1 . 
(QS Al Mujaadilah [58]: 14) 

Sedangkan para ulama di wilayah kerajaan dinasti Saudi sangat taat kepada para penguasa 
dinasti Saudi. Mereka membiarkan kezaliman penguasa dinasti Saudi yang telah melanggar 
laranganNya. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, bersabda: “Barangsiapa di antara kamu melihat 
kemungkaran hendaklah ia mencegah kemungkaran itu dengan tangannya, jika tidak mampu, 
hendaklah mencegahnya dengan lisan, jika tidak mampu juga, hendaklah ia mencegahnya dengan 
hatinya. Itulah selemah-lemah iman" (HR Muslim 70) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: “Akan datang para penguasa, kalian mengenal 
mereka namun kalian mengingkari (perbuatan mereka), siapa yang tahu (kemungkarannya) 
hendaklah berlepas diri, dan barangsiapa mengingkari maka ia telah selamat. Tetapi bagi yang 
ridla dan mengikuti (pent- mereka berdosa), para sahabat langsung menyela, Bagaimana jika kita 
perangi saja? beliau menjawab: Tidak! Selama mereka masih shalat. (HR Muslim 3445) 

Dari Ibnu Abbas ra Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Barangsiapa memilih 
seseorang menjadi pemimpin untuk suatu kelompok, yang di kelompok itu ada orang yang lebih 
diridhai Allah dari pada orang tersebut, maka ia telah berkhianat kepada Allah, Rasul-Nya dan 
orang-orang yang beriman." (HR. Hakim) 

Penguasa kerajaan dinasti Saudi memaksakan kehendak kepada para ulama di sana untuk 
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mengikuti pemahaman Muhammad bin Abdul Wahhab. Bahkan kurikulum pendidikan agama di 
susun bersama dengan Amerika yang merupakan representatif kaum Zionis Yahudi sebagaimana 
yang dapat diketahui dalam tulisan pada http:// 

mutiarazuhud.wordpress.com/201 0/02/03/2011/02/07/muslim-bukanlah-ekstrimis/ 

Ulama Abdul Aziz bin Abdillah bin Bazz yang mentashhihkan kitab biografi Ulama Muhammad 
ibnu Abdil Wahhab karya Syaikh Ahmad ibn Hajar al- Butami yang menyampaikan bahwa 
Wahhabi adalah pengikut ulama Muhammad bin Abdul Wahhab 

- Di halaman 59 disebutkan : “maka tegaklah revolusi di atas tangan para da’i Wahhabi” 

- Di halaman 60 disebutkan : “ atas dasar dari dakwah agama wahhabi di Mekkah” /‘mereka 
beragama dengan Islam atas Mazhab Wahhabi” 

Kemudian pemahaman agama yang mengikuti pemahaman Muhammmad bin Abdul Wahhab 
diekspor ke negara-negara berpenduduk muslim dengan label “Salafy” 

Contoh produk atau hasil pengajaran para ulama dari wilayah kerajaan dinasti Saudi yang 
merupakan korban ghazwul fikri (perang pemahaman) dari kaum Zionis Yahudi adalah seperti 
http://www.youtube.com/watch?feature=plaver embedded&v=l7hDianAq7U 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah menyampaikan babak-babak perjalanan sejarah 
sampai akhir zaman. Sekarang kita memasuki babak Mulkan Jabbriyyan, babak para penguasa 
memaksakan kehendak seraya mengabaikan kehendak Allah dan RasulNya. 

Tiga babak sebelumnya telah dilalui: (1) Babak An-Nubuwwah (Kenabian), lalu (2) Babak 
Khilafatun ’ala Minhaj An-Nubuwwah (Kekhalifahan yang mengikuti Sistem / Metode Kenabian), 
kemudian (3) Babak Mulkan Aadhdhon (Raja-raja yang menggigit). 


Babak ketiga yang ditandai dengan tigabelas abad masa kepemimpinan Kerajaan Daulat Bani 
Umayyah, kemudian Kerajaan Daulat Bani Abbasiyyah dan terakhir Kekhalifahan Turki Utsmani 

jvj D j£> of aJLSI L» D a j-Jl SiUs- D j£> I 4 of ISI Lgjtijj l*j D ^3 iL)f <dJl aLi> L» ej-Jl D ^3 
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"Kalian akan mengalami babak Kenabian selama masa yang Allah kehendaki, kemudian babak 
kekhalifahan mengikuti manhaj Kenabian selama masa yang Allah kehendaki, kemudian babak 
Raja-raja yang menggigit,selama masa yang Allah kehendaki, kemudian babak para penguasa 
yang memaksakan kehendak selama masa yang Allah kehendaki, kemudian kalian akan 
mengalami babak kekhalifahan mengikuti manhaj Kenabian, kemudian Nabi diam." (HR Ahmad) 

Dalam kitab hadits shohih Imam Muslim pada bab fitnah dan tanda kiamat. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: Kalian akan memerangi jazirah arab lalu Allah 
menaklukkannya, setelah itu Persia lalu Allah menaklukkannya, kemudian kalian memerangi 
Romawi lalu Allah menaklukkannya, selanjutnya kalian memerangi Dajjal lalu Allah 
menaklukkannya. Kemudian Nafi' berkata: Hai Jabir, kami tidak berpendapat Dajjal muncul hingga 
Romawi ditaklukkan. (HR Muslim 5161) 

Dari Hudzaifah bin Asid Al Ghifari berkata: Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam menghampiri 
kami saat kami tengah membicarakan sesuatu, beliau bertanya: Apa yang kalian bicarakan? Kami 
menjawab: Kami membicarakan kiamat. Beliau bersabda: Kiamat tidaklah terjadi hingga kalian 
melihat sepuluh tanda-tanda sebelumnya. Beliau menyebut kabut, Dajjal, binatang, terbitnya 
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matahari dari barat, turunnya Isa bin Maryam Shallallahu 'alaihi wa Salam, ya'juj dan ma'juj, tiga 
longsor; longsor di timur, longsor di barat dan longsor di jazirah arab dan yang terakhir adalah api 
muncul dari Yaman menggiring manusia menuju tempat perkumpulan mereka (HR Muslim 5162) 

Berkata Ibnu Al Musayyib : telah mengkhabarkan kepadaku Abu Hurairah bahwa Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda: Tidak akan terjadi hari kiamat hingga keluar sebuah api 
dari bumi Hijaz yang dapat menerangi leher seekor onta yang berada di Bushro. (kota di Syam, 
pent.)(HR Muslim 5164) 

Dari Ibnu Umar ia mendengar Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda sementara beliau 
menghadap timur: "Ingat, sesungguhnya fitnah itu disini, sesungguhnya fitnah itu disini dari arah 
terbitnya tanduk setan. "(HR Muslim 5167) 

Sedangkan pada kitab Hadits Shohih Imam Bukhari pada bab fitnah 

Dari Ibnu Umar mengatakan, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah memanjatkan doa; Ya Allah, 
berilah kami barakah dalam Syam kami, ya Allah, berilah kami barakah dalam Yaman kami. Para 
sahabat berkata; 'ya Rasulullah, dan juga dalam Nejed kami! ' Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam membaca doa: Ya Allah, berilah kami barakah dalam Syam kami, ya 
Allah, berilah kami barakah dalam Yaman kami. Para sahabat berkata; 'Ya Rasulullah, juga dalam 
Najd kami!' dan seingatku, pada kali ketiga, beliau bersabda; Disanalah muncul keguncangan dan 
fitnah, dan disanalah tanduk setan muncul (HR Bukhari 6565) 

Informasi tentang Najd dapat kita ketahui dari hadits 

Dari Sa'id bin Abu Sa'id bahwa dia pernah mendengar Abu Hurairah berkata, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengirim pasukan berkuda ke negeri Najd, lantas mereka 
dapat menawan dan membawa seorang laki-laki dari Bani Hanifah yang bernama Tsumamah bin 
Utsal seorang tokoh penduduk Yamamah (HR Muslim 3310) 

Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengirim suatu pasukan 
menuju daerah Najd, sedangkan Ibnu Umar termasuk dalam prajurit tersebut. Lalu pasukan 
tersebut mendapatkan ghanimah yang banyak sehingga masing-masing dari mereka 
mendapatkan dua belas unta dan masih ditambah dengan satu unta lagi untuk setiap prajurit, dan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak merubah ketetapan tersebut (HR Muslim 3291) 

Dari Abu Umamah bin Sahi bin HunaifAl Anshari bahwa Abdullah bin Abbas pernah mengabarkan 
kepadanya bahwa Khalid bin Walid yang di juluki dengan pedang Allah telah mengabarkan 
kepadanya; bahwa dia bersama dengan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah menemui 
Maimunah isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam -dia adalah bibinya Khalid dan juga bibinya Ibnu 
Abbas- lantas dia mendapati daging biawak yang telah di bakar, kiriman dari saudara 
perempuanya yaitu Hufaidah binti Al Harits dari Najd, lantas daging Biawak tersebut disuguhkan 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Sangat jarang beliau disuguhi makanan hingga 
beliau diberitahu nama makanan yang disuguhkan, ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
hendak mengambil daging biawak tersebut, seorang wanita dari beberapa wanita yang ikut hadir 
berkata, Beritahukanlah kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengenai daging yang 
kalian suguhkan! Kami lalu mengatakan, Itu adalah daging biawak, wahai Rasulullah! Seketika itu 
juga Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengangkat tangannya, Khalid bin Walid pun berkata, 
Wahai Rasulullah, apakah daging biawak itu haram? Beliau menjawab: Tidak, namun di negeri 
kaumku tidak pernah aku jumpai daging tersebut, maka aku enggan (memakannya). Khalid 
berkata, Lantas aku mendekatkan daging tersebut dan memakannya, sementara Rasulullah 
melihatku dan tidak melarangnya. (HR Muslim 3603) 
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Hufaidah binti Al Harits dari Najd saudara perempuan dari Khalid bin Walid yang di juluki dengan 
pedang Allah yang ayahnya memiliki tanah kebun membentang dari Makkah hingga Taif. 

Kaum yang akan menimbulkan fitnah adalah dicirikan seperti Dzul Khuwaishirah at Tamimi al 
Najdi. 

Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu’aib dari Az 
Zuhriy berkata, telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah bin ‘Abdur Rahman bahwa Abu Sa’id 
Al Khudriy radliallahu ‘anhu berkata; Ketika kami sedang bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam yang sedang membagi-bagikan pembagian(harta), datang Dzul Khuwaishirah, seorang 
laki-laki dari Bani Tamim, lalu berkata; Wahai Rasulullah, tolong engkau berlaku adil. Maka beliau 
berkata: Celaka kamu!. Siapa yang bisa berbuat adil kalau aku saja tidak bisa berbuat adil. 
Sungguh kamu telah mengalami keburukan dan kerugian jika aku tidak berbuat adil. Kemudian 
‘Umar berkata; Wahai Rasulullah, izinkan aku untuk memenggal batang lehernya!. Beliau berkata: 
Biarkanlah dia. Karena dia nanti akan memiliki teman-teman yang salah seorang dari kalian 
memandang remeh shalatnya dibanding shalat mereka, puasanya dibanding puasa mereka. 
Mereka membaca Al Our’an namun tidak sampai ke tenggorokan mereka. Mereka keluar dari 
agama seperti melesatnya anak panah dari target (hewan buruan). (Karena sangat cepatnya anak 
panah yang dilesakkan), maka ketika ditelitilah ujung panahnya maka tidak ditemukan suatu bekas 
apapun, lalu ditelitilah batang panahnya namun tidak ditemukan suatu apapun lalu, ditelitilah bulu 
anak panahnya namun tidak ditemukan suatu apapun, rupanya anak panah itu sedemikian dini 
menembus kotoran dan darah. Ciri-ciri mereka adalah laki-laki berkulit hitam yang salah satu dari 
dua lengan atasnya bagaikan payudara wanita atau bagaikan potongan daging yang bergerak- 
gerak. Mereka akan muncul pada zaman timbulnya firqah/golongan. Abu Sa’id berkata, Aku 
bersaksi bahwa aku mendengar hadits ini dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam dan aku 
bersaksi bahwa ‘Ali bin Abu Thalib telah memerangi mereka dan aku bersamanya saat itu lalu dia 
memerintahkan untuk mencari seseorang yang bersembunyi lalu orang itu didapatkan dan 
dihadirkan hingga aku dapat melihatnya persis seperti yang dijelaskan ciri-cirinya oleh Nabi 
shallallahu ‘alaihi wasallam. (HR Bukhari 3341) 

Telah menceritakan kepada kami Hannad bin As Sari telah menceritakan kepada kami Abui 
Ahwash dari Sa’id bin Masruq dari Abdurrahman bin Abu Nu’m dari Abu Sa’id Al Khudri ia berkata; 
Ketika Ali bin Abi Thalib berada di Yaman, dia pernah mengirimkan emas yang masih kotor 
kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam. Lalu emas itu dibagi-bagikan oleh Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam kepada empat kelompok. Yaitu kepada Aqra' bin Habis Al Hanzhali, 
Uyainah bin Badar Al Fazari, Alqamah bin Ulatsah Al Amiri, termasuk Bani Kilab dan Zaid Al Khair 
Ath Thay dan salah satu Bani Nabhan. Abu Sa’id berkata; Orang-orang Ouraisy marah dengan 
adanya pembagian itu. kata mereka, Kenapa pemimpin-pemimpin Najd yang diberi pembagian 
oleh Rasulullah, dan kita tidak dibaginya? maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pun 
menjawab: Sesungguhnya aku lakukan yang demikian itu, untuk membujuk hati mereka. 
Sementara itu, datanglah laki-laki berjenggot tebal, pelipis menonjol, mata cekung, dahi menjorok 
dan kepalanya digundul. la berkata, Wahai Muhammad! Takutlah Anda kepada Allah! Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: Siapa pulakah lagi yang akan mentaati Allah, jika aku 
sendiri telah mendurhakai-Nya? Allah memberikan ketenangan bagiku atas semua penduduk 
bumi, maka apakah kamu tidak mau memberikan ketenangan bagiku? Abu Sa’id berkata; Setelah 
orang itu berlaku, maka seorang sahabat (Khalid bin Al Walid) meminta izin kepada Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam untuk membunuh orang itu. Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam pun bersabda: Dari kelompok orang ini, akan muncul nanti orang-orang yang pandai 
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membaca Al Qur'an tetapi tidak sampai melewati kerongkongan mereka, bahkan mereka 
membunuh orang-orang Islam, dan membiarkan para penyembah berhala; mereka keluar dari 
Islam seperti panah yang meluncur dari busurnya. Seandainya aku masih mendapati mereka, 
akan kumusnahkan mereka seperti musnahnya kaum ‘Ad. (HR Muslim 1762) 

Kesimpulannya ciri kaum yang menimbulkan fitnah adalah seperti yang dikatakan oleh Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam yang artinya, "akan muncul suatu kaum dari umatku yang pandai 
membaca Al Qur'an. Dimana, bacaan kalian tidak ada apa-apanya dibandingkan dengan bacaan 
mereka. Demikian pula shalat kalian daripada shalat mereka. Juga puasa mereka dibandingkan 
dengan puasa kalian. Mereka membaca Al Qur'an dan mereka menyangka bahwa Al Qur'an itu 
adalah (hujjah) bagi mereka, namun ternyata Al Qur'an itu adalah (bencana) atas mereka. Shalat 
mereka tidak sampai melewati batas tenggorokan. Mereka keluar dari Islam sebagaimana anak 
panah meluncur dari busurnya. (HR Muslim 1773) 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1455. Tampaknya mereka menyukai menjadi korban 
ghazwul fikri 

Mereka telah menjadi korban hasutan atau korban ghazwul fikri (perang pemahaman) dari kaum 
Zionis Yahudi. Tanpa disadari mereka dapat terjerumus ke dalam neraka. 

Mereka dapat terjerumus ke dalam neraka karena berkata atau berpendapat tanpa ilmu 
Dari Ibnu Abbas ra Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda ..."Barangsiapa yang berkata 
mengenai Al-Qur’an tanpa ilmu maka ia menyediakan tempatnya sendiri di dalam 
neraka’’ (HR.Tirmidzi) 

Dalam memahami Al Qur’an dan Hadits atau berpendapat atau berfatwa harus berdasarkan ilmu. 
Ilmu untuk memahami Al Qur’an dan Hadits maupun sanad ilmu yang tersambung kepada 
lisannya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam tentu tidak pernah mengatakan bahwa “seluruh bid’ah 
adalah sesat’. Beliau mengatakan “Kullu Bid’ah dlalalah” sedangkan berdasarkan ilmu atau secara 
tata bahasa sudah dapat dipahami dengan mudah seperti apa yang disampaikan oleh ulama yang 
sanad ilmunya tersambung kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam seperti Al-lmam an- 
Nawawi dalam Syarah Shahih Muslim menuliskan: “Sabda Rasulullah “Kullu Bid’ah dlalalah” ini 
adalah ‘Amm Makhshush; artinya, lafazh umum yang telah dikhususkan kepada sebagian 
maknanya. Jadi yang dimaksud adalah bahwa sebagian besar bid’ah itu sesat (bukan mutlak 
semua bid’ah itu sesat)” (al-Minhaj Bi Syarah Shahih Muslim ibn al-Hajjaj, j. 6, hlm. 154) 

Hadits “ Kullu Bid’ah dlalalah" berdasarkan ilmu yakni menurut tata bahasanya ialah ‘Amm 
Makhshush, artinya “ makna bid’ah lebih luas dari makna sesat" sehingga “ setiap sesat adalah 
bid’ah akan tetapi tidak setiap bid’ah adalah sesat’. 

Mereka dapat terjerumus ke dalam neraka karena tanpa disadari telah menjadi ahli bid’ah 
disebabkan kesalahpahaman mereka tentang bid’ah sehingga mereka melarang atau 
mengharamkan sesuatu yang Allah ta’ala tidak turunkan keterangan padanya. 

Dalam melarang, mengharamkan, mewajibkan sesuatu digunakanlah metodologi istinbat 
(menetapkan hukum perkara) namun dilakukan bagi mereka yang mempunyai kompetensi 
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sebagai Imam Mujtahid dan sanad ilmu tersambung kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
Definisi ahli bid’ah adalah mereka yang melarang sesuatu yang tidak dilarangNya, 
mengharamkan sesuatu yang tidak diharamkanNya, mewajibkan sesuatu yang tidak 
diwajibkanNya atau mereka yang mencontohkan sesuatu di luar perkara syariat atau di luar apa 
yang telah disyariatkanNya atau diwajibkanNya yang bertentangan dengan Al Qur’an dan Hadits. 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya, “Katakanlah! Tuhanku hanya mengharamkan hal-hal 
yang tidak baik yang timbul daripadanya dan apa yang tersembunyi dan dosa dan durhaka yang 
tidak benar dan kamu menyekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak turunkan keterangan 
padanya dan kamu mengatakan atas (nama) Allah dengan sesuatu yang kamu tidak 
mengetahui." (QS al-A’raf: 32-33) 

Dalam hadits Qudsi, Rasulullah bersabda: “Aku ciptakan hamba-hambaKu ini dengan sikap yang 
lurus, tetapi kemudian datanglah syaitan kepada mereka. Syaitan ini kemudian membelokkan 
mereka dari agamanya, dan mengharamkan atas mereka sesuatu yang Aku halalkan kepada 
mereka, serta mempengaruhi supaya mereka mau menyekutukan Aku dengan sesuatu yang Aku 
tidak turunkan keterangan padanya." (Riwayat Muslim) 

Firman Allah ta'ala yang artinya “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa- 
apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu dan janganlah kamu melampaui batas, 
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang melampaui batas.” (Qs. al-Ma’idah [5]: 87). 

“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh lidahmu secara dusta 
“Ini halal dan ini haram”, untuk mengada-adakan kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya 
orang-orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah tiadalah beruntung ” [QS. An-Nahl 
: 116]. 

Kaum Zionis Yahudi memperlakukan mereka seperti apa yang dilakukan terhadap kaum Nasrani 
sehingga mereka menjadikan ulama-ulama mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah 
Allah Azza wa Jalla berfirman, “Mereka menjadikan para rahib dan pendeta mereka sebagai 
tuhan-tuhan selain Allah“. (QS at-Taubah [9]:31) 

Ketika Nabi ditanya terkait dengan ayat ini, “apakah mereka menyembah para rahib dan pendeta 
sehingga dikatakan menjadikan mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah?” Nabi menjawab, 
“tidak", “Mereka tidak menyembah para rahib dan pendeta itu, tetapi jika para rahib dan pendeta 
itu menghalalkan sesuatu bagi mereka, mereka menganggapnya halal, dan jika para rahib dan 
pendeta itu mengharamkan bagi mereka sesuatu, mereka mengharamkannya" 

Pada riwayat yang lain disebutkan, Rasulullah bersabda "mereka (para rahib dan pendeta) itu 
telah menetapkan haram terhadap sesuatu yang halal, dan menghalalkan sesuatu yang haram, 
kemudian mereka mengikutinya. Yang demikian itulah penyembahannya kepada 
mereka." (Riwayat Tarmizi) 

Dalam sebuah hadit qudsi, Rasulullah bersabda “Allah berfirman, hamba-Ku tidak bisa 
mendekatkan diri kepada-Ku dengan sesuatu yang lebih Aku cintai daripada yang telah Aku 
wajibkan (perkara syariat), jika hamba-Ku terus menerus mendekatkan diri kepadaKu dengan 
amal kebaikan maka Aku mencintai dia” (HR Bukhari 6021) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah menyampaikan bahwa ibadah ada dua macam yakni 
perkara syariat dan amal kebaikan. 

Perkara syariat adalah segala perkara yang telah disyariatkanNya atau diwajibkanNya yakni wajib 
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dijalankan dan wajib dijauhi meliputi menjalankan kewajiban yang jika ditinggalkan berdosa, 
menjauhi apa yang telah dilarangNya dan diharamkanNya yang jika dilanggar/dikerjakan berdosa 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “ Sesungguhnya Allah telah mewajibkan beberapa 
kewajiban (ditinggalkan berdosa), maka jangan kamu sia-siakan dia; dan Allah telah memberikan 
beberapa larangan (dikerjakan berdosa)), maka jangan kamu langgar dia; dan Allah telah 
mengharamkan sesuatu (dikerjakan berdosa), maka jangan kamu pertengkarkan dia; dan Allah 
telah mendiamkan beberapa hal sebagai tanda kasihnya kepada kamu, Dia tidak lupa, maka 
jangan kamu perbincangkan dia.’’ (Riwayat Daraquthni, dihasankan oleh an-Nawawi) 

Perkara syariat harus sesuai dengan apa yang telah dicontohkan oleh Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam 

Dalam perkara syariat berlaku kaidah “hukum asal ibadah adalah haram sampai ada dalil yang 
mensyari’atkannya atau menetapkannya" 

Perkara di luar perkara syariat atau perkara di luar dari apa yang telah disyariatkanNya atau 
diwajibkanNya berlaku kaidah “hukum asal segala sesuatu adalah mubah sampai ada dalil yang 
melarangnya" 

Amal kebaikan adalah perkara di luar perkara syariat. 

Amal kebaikan ada 2 macam 

Amal kebaikan yang telah dicontohkan oleh Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
Amal kebaikan yang tidak dicontohkan oleh Rasulullah shallallahu alaihi wasallam namun tidak 
bertentangan dengan Al Qur’an dan Hadits seperti Sholawat nariyah, sholawat badar, ratib Al 
Haddad, Maulid Barzanji, peringatan Maulid Nabi yang diisi dengan acara yang tidak 
bertentangan dengan Al Qur’an dan Hadits. 

Segala perkara yang tidak bertentangan dengan Al Qur’an dan Hadits boleh untuk dilakukan 
Imam Mazhab yang empat yang bertalaqqi (mengaji) dengan Salaf Sholeh, contohnya Imam 
Syafi’i -rahimahullah menyampaikan 

y L »j < AJUaJl APJlJl Ijf jf jf UbS" U— <up <3)1 Jl» 

( ^ 313 3jLpl ~AS-XS\ i^JUS l y LuJi 

Artinya ; Imam Syafi’i ra berkata -Segala hal yang baru (tidak terdapat di masa Rasulullah) dan 
menyalahi pedoman Al-Qur’an, Al-Hadits, Ijma’ (sepakat Ulama) dan Atsar (Pernyataan sahabat) 
adalah bid’ah yang sesat (bid’ah dholalah). Dan segala kebaikan yang baru (tidak terdapat di 
masa Rasulullah) dan tidak menyelahi pedoman tersebut maka ia adalah bid’ah yang terpuji 
(bid’ah mahmudah atau bid’ah hasanah), bernilai pahala. (Hasyiah lanathuth-Thalibin -Juz 1 hal. 
313) 

Hal pokok yang menjadikan mereka korban hasutan atau korban ghazwul fikri (perang 
pemahaman) yang dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi adalah mereka terhasut untuk menggali 
Al Qur’an dan Hadits berdasarkan makna dzahir atau yang kami katakan dengan metodologi 
“terjemahkan saja” dengan hanya memandang dari sudut bahasa (lughat) dan istilah (terminologis) 

Padahal kompetensi yang dibutuhkan untuk boleh menggali sendiri dari Al Qur’an dan As Sunnah 
adalah: 

a. Mengetahui dan menguasai bahasa arab sedalam-dalamnya, karena al-quran dan as- 
sunnah diturunkan Allah dan disampaikan Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam dalam 
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bahasa Arab yang fushahah dan balaghah yang bermutu tinggi, pengertiannya luas dan 
dalam, mengandung hukum yang harus diterima. Yang perlu diketahui dan dikuasainya 
bukan hanya arti bahasa tetapi juga ilmu-ilmu yang bersangkutan dengan bahasa arab itu 
seumpama nahwu, sharaf, balaghah (ma’ani, bayan dan badi’). 

b. Mengetahui dan menguasai ilmu ushul fiqh, sebab kalau tidak, bagaimana mungkin 
menggali hukum secara baik dan benar dari al-Quran dan as-Sunnah padahal tidak 
menguasai sifat lafad-lafad dalam al-Quran dan as-Sunnah itu yang beraneka ragam 
seperti ada lafadz nash, ada lafadz dlahir, ada lafadz mijmal, ada lafadz bayan, ada lafadz 
muawwal, ada yang umum, ada yang khusus, ada yang mutlaq, ada yang muqoyyad, ada 
majaz, ada lafadz kinayah selain lafadz hakikat. Semua itu masing-masing mempengaruhi 
hukum-hukum yang terkandung di dalamnya. 

c. Mengetahui dan menguasai dalil ‘aqli penyelaras dalil naqli terutama dalam masalah- 
masalah yaqiniyah qath’iyah. 

d. Mengetahui yang nasikh dan yang mansukh dan mengetahui asbab an-nuzul dan asbab al- 
wurud, mengetahui yang mutawatir dan yang ahad, baik dalam al-Quran maupun dalam as- 
Sunnah. Mengetahui yang sahih dan yang lainnya dan mengetahui para rawi as-Sunnah. 

e. Mengetahui ilmu-ilmu yang lainnya yang berhubungan dengan tata cara menggali hukum 
dari al-Quran dan as-Sunnah. 

Jika tidak mempunyai kompetensi tersebut di atas maka termasuk orang awam atau bukan ahli 
istidlal. 

Telah menceritakan kepada kami Isma’il bin Abu Uwais berkata, telah menceritakan kepadaku 
Malik dari Hisyam bin ‘Urwah dari bapaknya dari Abdullah bin Amru bin Al Ash berkata; aku 
mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: Sesungguhnya Allah tidaklah 
mencabut ilmu sekaligus mencabutnya dari hamba, akan tetapi Allah mencabut ilmu dengan cara 
mewafatkan para ulama hingga bila sudah tidak tersisa ulama maka manusia akan mengangkat 
pemimpin dari kalangan orang awam, ketika mereka ditanya mereka berfatwa tanpa ilmu, mereka 
sesat dan menyesatkan (HR Bukhari 98). 

Bagi orang awam (yang bukan ahli istidlal) atau bagi yang tidak memiliki kemampuan, syarat dan 
sarana untuk menggali hukum-hukum dari al-Quran dan as-Sunnah dalam masalah-masalah 
ijtihadiyah tidak ada jalan lain kecuali taqlid kepada mujtahid yang dapat dipertanggungjawabkan 
kemampuannya. 

Diantara para mujtahid yang madzhabnya mudawwan adalah empat imam mujtahid, yaitu: 

- Imam Abu Hanifah Nu’man bin Tsabit; 

- Imam Malik bin Anas; 

- Imam Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i; dan 

- Imam Ahmad bin Hanbal. 

Mengharamkan taqlid dan mewajibkan ijtihad atau ittiba’ dalam arti mengikuti pendapat orang 
disertai mengetahui dalil-dalilnya terhadap orang awam (yang bukan ahli istidlal) adalah fatwa 
sesat dan menyesatkan yang akan merusak sendi-sendi kehidupan di dunia ini. 

Memajukan dalil fatwa terhadap orang awam sama saja dengan tidak memajukannya, (lihat 
Hasyiyah ad-Dimyathi ‘ala syarh al- Waraqat hal 23 pada baris ke-12). 

Apabila si awam menerima fatwa orang yang mengemukakan dalilnya maka dia sama saja 
dengan si awam yang menerima fatwa orang yang tidak disertai dalil yang dikemukakan. Dalam 
artian mereka sama-sama mugallid, sama-sama taqlid dan memerima pendapat orang tanpa 
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mengetahui dalilnya. 

Yang disebut muttabi’ “bukan muqallid” dalam istilah ushuliyyin adalah seorang ahli istidlal 
(mujtahid) yang menerima pendapat orang lain karena dia selaku ahli istidlal dengan segala 
kemampuannya mengetahui dalil pendapat orang itu. 

Adapun orang yang menerima pendapat orang lain tentang suatu fatwa dengan mendengar atau 
membaca dalil pendapat tersebut padahal sang penerima itu bukan atau belum termasuk ahli 
istidlal maka dia tidak termasuk muttabi’ yang telah terbebas dari ikatan taqlid. Pendek kata arti 
ittiba’ yang sebenarnya dalam istilah ushuliyyin adalah ijtihad seorang mujtahid mengikuti ijtihad 
mujtahid yang lain 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1471. Penetapan perkara baik atau buruk 

Firman Allah ta’ala, waqaala alladziina kafaruu lilladziina aamanuu law kaana khairan maa 
sabaquunaa ilaihi wa-idz lam yahtaduu bihi fasayaquuluuna haadzaa ifkun qadiimun, 

“Dan orang-orang kafir berkata kepada orang-orang yang beriman: “Kalau sekiranya di (Al-Qur’an) 
adalah suatu yang baik, tentulah mereka tiada mendahului kami (beriman) kepadanya. Dan 
karena mereka tidak mendapat petunjuk dengannya maka mereka akan berkata: “Ini adalah dusta 
yang lama". (QS al Ahqaaf [46]:11). 

Telah jelas dalam ayat tersebut “ law kaana khairan maa sabaquunaa ilaihi” adalah perkataan 
orang-orang kafir yang mengejek orang-orang Islam dengan mengatakan: Kalau sekiranya Al- 
Qur’an ini benar tentu kami lebih dahulu beriman kepadanya daripada mereka orang-orang miskin 
dan lemah itu seperti Bilal, ‘Ammar, Suhaib, Habbab radhiyallahu anhum dan sebagainya. 

Entah bagaimana kaum hasil pengajaran para ulama korban hasutan atau korban ghazwul fikri 
(perang pemahaman) dari kaum Zionis Yahudi meniru perkataan orang-orang kafir tersebut 
menjadi “Lau Kaana Khairan Lasabaquuna ilaihi” yang diartikan sebagai “ Seandainya hal itu baik, 
tentu mereka, para sahabat akan mendahului kita dalam melakukannya” 

Dari susunan kata “Lau Kaana Khairan Lasabaquuna ilaihi” tak ada satupun yang dapat diartikan 
sebagai “para Sahabat” 

Entah bagaimana pula perkataan “Lau Kaana Khairan Lasabaquuna ilaihi” muncul dalam kitab 
tafsir Ibnu Katsir pada saat mentafsirkan (QS al Ahqaaf [46]:11) 

Berikut kutipan terjemahannya: 

Sedangkan Ahlusunnah wal Jama’ah berpendapat bahwa setiap perbuatan dan ucapan yang tidak 
ada dasarnya dari Sahabat Rasulullah adalah bid’ah, karena bila hal itu baik, niscaya mereka akan 
lebih dahulu melakukannya daripada kita, sebab mereka tidak pernah mengabaikan suatu 
kebaikanpun kecuali mereka telah lebih dahulu melaksanakannya 

Kalau kita kaji kutipan atau paragraf tersebut tidak ada kaitannya dengan (QS al Ahqaaf [46]: 11). 

Belum ada pihak yang mengkaji kenapa paragraf tersebut bisa ada pada penafsiran (QS al Ahqaaf 
[46]: 11 ). Ditengarai (diduga) ini adalah salah satu contoh hasutan dari kaum Zionis Yahudi untuk 
menimbulkan perselisihan di antara kaum muslim. 

Perkataan “Lau Kaana Khairan Lasabaguuna ilaihi” ada pula dalam kitab tafsir Ibnu Katsir pada 
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saat mentafsirkan firman Allah ta’ala 
allaa taziru waaziratun wizra ukhraa 

(yaitu) bahwasanya seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain 
wa-an laysa lil-insaani illaa maa sa’aa 

dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah diusahakannya 
(QS An-Najm [53] ayat 38 dan 39) 

Tampak Ibnu Katsir -rahimahullah dengan perkataan “Lau Kaana Khairan Lasabaquuna ilaihi” 
khusus pada pendapat beliau bahwa para Sahabat tidak pernah melakukan “pengiriman pahala 
bacaan al-Qur’an“. Beliau menuliskan yang artinya, “Dan perbuatan itu juga tidak pernah dinukil 
dari para Sahabat. Sekiranya hal itu merupakan suatu hal yang baik, niscaya mereka akan 
mendahuli kita semua dalam mengamalkannya”. 

Ibnu Katsir tampak tidak menyatakan pendapat bahwa seluruh hal yang baik hanyalah yang 
dilakukan oleh para Sahabat atau semua yang tidak pernah dilakukan oleh para Sahabat pastilah 
perkara buruk. 

Sungguh, segala perkara di luar perkara syariat atau di luar apa yang telah disyariatkanNya 
(diwajibkanNya) selama tidak bertentangan dengan Al Qur’an dan Hadits walaupun tidak pernah 
dilakukan / dicontohkan oleh Rasulullah maupun para Sahabat tetap suatu perkara yang boleh 
dilakukan oleh kaum muslim. Hukum perkaranya berkisar di antara mubah, makruh atau sunnah 
(mandub) dalam arti sesuatu perkara yang dikerjakan berpahala dan jika ditinggalkan tidak apa 
apa. 

Contoh Sholawat nariyah, bid’ah yang hukumnya sunnah, berpahala karena bersholawat. 

Upacara adat pernikahan, umumnya hukumnya mubah (boleh) berisikan perlambang atau nasehat 
bagi kedua (calon) mempelai. Kecuali adat pernikahan seperti saweran uang logam dan beras 
yang dilakukan oleh orang tua mempelai. Uang logamnya kemungkinan diambil para undangan 
namun berasnya berserakkan sehingga hukumnya menjadi makruh. 

Namun andaikan ada adat pernikahan berupa pemberian sesaji maka hal ini bertentangan dengan 
Al Our’an dan Hadits, hukumnya haram. 

Begitupula kegiatan yang mulai marak diikuti orang yakni “pre wedding”, sesi foto calon pengantin 
untuk berbagai keperluan, seperti untuk menghias undangan, untuk foto yang dipasang di ruang 
resepsi, wajib dihindari perilaku yang bertentangan dengan Al Our’an dan Hadits karena mereka 
belum resmi menjadi pasangan suami istri. 

Jadi segala sikap, perbuatan atau kegiatan yang dilakukan oleh kaum muslim yang tidak pernah 
dilakukan oleh Rasulullah shallallahu alaihi wasallam , baik atau buruknya tidak boleh berdasarkan 
akal pikiran atau pendapat manusia namun harus berdasarkan Al Our’an dan Hadits. 

Jika tidak bertentangan dengan Al Our’an dan Hadits maka boleh dilakukan, hukumnya berkisar 
mubah, makruh atau sunnah (mandub) dalam arti sesuatu perkara yang dikerjakan berpahala dan 
jika ditinggalkan tidak apa apa. 

Jika bertentangan dengan Al Our’an dan Hadits maka tidak boleh dilakukan, hukumnya haram. 
Imam Mazhab yang empat yang bertalaqqi (mengaji) dengan Salaf Sholeh, contohnya Imam 
Syafi’i -rahimahullah menyampaikan 
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Artinya ; Imam Syafi’i ra berkata -Segala hal yang baru (tidak terdapat di masa Rasulullah) dan 
menyalahi pedoman Al-Qur’an, Al-Hadits, Ijma’ (sepakat Ulama) dan Atsar (Pernyataan sahabat) 
adalah bid’ah yang sesat (bid’ah dholalah). Dan segala kebaikan yang baru (tidak terdapat di 
masa Rasulullah) dan tidak menyelahi pedoman tersebut maka ia adalah bid’ah yang terpuji 
(bid’ah mahmudah atau bid’ah hasanah), bernilai pahala. (Hasyiah lanathuth-Thalibin -Juz 1 hal. 
313) 

Mereka yang terhasut atau korban ghazwul fikri (perang pemahaman) dari kaum Zionis Yahudi 
menolak adanya pembagian bid’ah dholalah dan bid’ah hasanah. Tidak lama kemudian mereka 
terpaksa menciptakan jalan untuk memecahkan problem-problem yang mereka hadapi dan kondisi 
zaman yang mereka hadapi yang juga menekan mereka. Mereka terpaksa menciptakan perantara 
lain. Yang jika tanpa perantara ini mereka tidak dapat melakukan aktifitas yang tidak pernah 
dilakukan oleh Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 

Perantara ini ialah ungkapan yang dilontarkan dengan jelas : “Sesungguhnya bid’ah terbagi 
menjadi dua; 1) bid’ah diniyah (keagamaan) 2) bid’ah duniawiyyah (keduniaan).” 

Subhanallah, mereka yang suka bermain-main ini membolehkan menciptakan klasifikasi tersebut 
atau minimal telah membuat nama tersebut. Jika kita setuju bahwa pengertian ini telah ada sejak 
era kenabian namun pembagian ini, diniyyah dan duniawiyyah, sama sekali tidak ada dalam era 
pembuatan undang-undang kenabian. Lalu dari mana pembagian ini? dan dari mana nama-nama 
baru ini datang ? 

Orang yang berkata bahwa pembagian bid’ah ke yang baik dan buruk itu tidak bersumber dari 
Syari’, maka pembagian bid’ah ke bid’ah diniyyah yang tidak bisa diterima dan ke duniawiyyah 
yang diterima, adalah tindakan bid’ah dan mengada-ada yang sebenarnya. 

Mereka yang berpendapat terbaginya bid’ah menjadi bid’ah diniyyah dan duniawiyyah tidak 
mampu menggunakan ekspresi bahasa dengan cermat. Hal ini disebabkan ketika mereka 
memvonis bahwa bid’ah diniyyah itu sesat, - ini adalah pendapat yang benar pada batasan yang 
dimaksud diniyyah- dan bid’ah duniawiyyah tidak ada konsekuensi apapun, mereka telah keliru 
dalam menetapkan hukum. Sebab dengan sikap ini mereka memvonis semua bid’ah duniawiyyah 
itu boleh. Sikap ini jelas sangat berbahaya dan bisa menimbulkan fitnah dan bencana. 

Akhirnya mereka berpendapat bid’ah duniawiyyah ada yang baik dan ada yang buruk 
sebagaimana fakta yang terjadi, yang tidak dapat diingkari. Penambahan kalimat ini harus 
dilakukan. Untuk mendapatkan pengertian yang tepat, cukuplah kita menggunakan pendapat 
ulama-ulama yang sholeh terdahulu bahwa bid’ah terbagi menjadi bid’ah hasanah dan bid’ah 
sayyiah (bid’ah dholalah). 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1473. Ringkasan tentang Ibadah dan ahli bid’ah 

Firman Allah ta’ala yang artinya “Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka 
beribadah kepada-Ku” (QS Adz Dzaariyaat 51 : 56) 

“Beribadahlah kepada Tuhanmu sampai kematian menjemputmu” (QS al Hijr [15]: 99) 


©2015 


www.piss-ktb. com 




| 6886 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


Ibadah berasal dari bahasa Arab abada, ya’budu artinya menyembah, menghamba, mengabdi, 
tunduk. 

Tauhid adalah kita ridho sebagai hamba Allah dan mengakui ke Maha Kuasa an Allah Azza wa 
Jalla dengan beribadah kepada Allah yakni menjalankan perintahNya dan menjauhi laranganNya. 
Perbuatan menyekutukan Allah adalah mereka yang tidak mengakui ke -Maha Kuasa - an Allah 
Azza wa Jalla sehingga tidak beribadah kepada Allah atau tidak menjalankan perintahNya dan 
tidak menjauhi laranganNya 

Ibadah terbagi dua macam yakni perkara syariat dan amal kebaikan 

Perkara syariat adalah segala perkara yang telah disyariatkanNya atau diwajibkanNya, wajib 
dijalankan dan wajib dijauhi meliputi menjalankan perkara kewajiban yang jika ditinggalkan 
berdosa, menjauhi apa yang telah dilarangNya dan diharamkanNya yang jika dilanggar atau 
dikerjakan berdosa. 

Perkara syariat adalah sarana pembuktian cinta kepada Allah dan RasulNya 

Amal kebaikan adalah segala amal kebaikan yang telah dicontohkan oleh Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam dan segala perkara di luar perkara syariat yang tidak bertentangan dengan Al 
Qur’an dan Hadits. 

Amal kebaikan adalah sarana untuk meraih cintaNya dan cinta RasulNya 

Dalam sebuah hadit qudsi, Rasulullah bersabda “Allah berfirman, hamba-Ku tidak bisa 
mendekatkan diri kepada-Ku dengan sesuatu yang lebih Aku cintai daripada yang telah Aku 
wajibkan (perkara syariat), jika hamba-Ku terus menerus mendekatkan diri kepadaKu dengan 
amal kebaikan maka Aku mencintai dia” (HR Bukhari 6021) 

Ahli bid’ah adalah mereka yang melarang sesuatu yang tidak dilarangNya, mengharamkan 
sesuatu yang tidak diharamkanNya, mewajibkan sesuatu yang tidak diwajibkanNya atau mereka 
yang mencontohkan sesuatu di luar perkara syariat yang bertentangan dengan Al Qur’an dan 
Hadits. 

Dalam melarang, mengharamkan, mewajibkan sesuatu digunakanlah metodologi istinbat 
(menetapkan hukum perkara) namun dilakukan bagi mereka yang mempunyai kompetensi 
sebagai Imam Mujtahid. 

Ahli bid’ah adalah mereka yang menganggap Allah Azza wa Jalla telah lupa 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Sesungguhnya Allah telah mewajibkan beberapa 
kewajiban (ditinggalkan berdosa), maka jangan kamu sia-siakan dia; dan Allah telah memberikan 
beberapa larangan (dikerjakan berdosa)), maka jangan kamu langgar dia; dan Allah telah 
mengharamkan sesuatu (dikerjakan berdosa), maka jangan kamu pertengkarkan dia; dan Allah 
telah mendiamkan beberapa hal sebagai tanda kasihnya kepada kamu, Dia tidak lupa, maka 
jangan kamu perbincangkan dia.” (Riwayat Daraquthni, dihasankan oleh an-Nawawi) 

Ahli bid’ah adalah mereka yang menyekutukan Allah sehingga Allah ta’ala menutup taubat mereka 
sampai mereka meninggalkan bid’ahnya. 

Dari Anas r.a. berkata: Rasulullah shallallahu alaihi wasallam pernah bersabda : “Sesungguhnya 
Allah menutup taubat dari tiap-tiap orang dari ahli bid’ah sehingga ia meninggalkan bid’ahnya” (H. 
R. Thabrani) 

Ahli bid’ah adalah mereka yang menyekutukan Allah oleh karenanya mereka akan bertempat di 
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neraka 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya, “Katakanlah! Tuhanku hanya mengharamkan hal-hal 
yang tidak baik yang timbul daripadanya dan apa yang tersembunyi dan dosa dan durhaka yang 
tidak benar dan kamu menyekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak turunkan keterangan 
padanya dan kamu mengatakan atas (nama) Allah dengan sesuatu yang kamu tidak 
mengetahui.” (QS al-A’raf: 32-33) 

Dalam hadits Qudsi, Rasulullah bersabda: “Aku ciptakan hamba-hambaKu ini dengan sikap yang 
lurus, tetapi kemudian datanglah syaitan kepada mereka. Syaitan ini kemudian membelokkan 
mereka dari agamanya, dan mengharamkan atas mereka sesuatu yang Aku halalkan kepada 
mereka, serta mempengaruhi supaya mereka mau menyekutukan Aku dengan sesuatu yang Aku 
tidak turunkan keterangan padanya.” (Riwayat Muslim) 

Allah Azza wa Jalla berfirman, “Mereka menjadikan para rahib dan pendeta mereka sebagai 
tuhan-tuhan selain Allah“. (QS at-Taubah [9]:31) 

Ketika Nabi ditanya terkait dengan ayat ini, “apakah mereka menyembah para rahib dan pendeta 
sehingga dikatakan menjadikan mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah?’ Nabi menjawab, 
“tidak”, “Mereka tidak menyembah para rahib dan pendeta itu, tetapi jika para rahib dan pendeta 
itu menghalalkan sesuatu bagi mereka, mereka menganggapnya halal, dan jika para rahib dan 
pendeta itu mengharamkan bagi mereka sesuatu, mereka mengharamkannya“ 

Pada riwayat yang lain disebutkan, Rasulullah bersabda ”mereka (para rahib dan pendeta) itu 
telah menetapkan haram terhadap sesuatu yang halal, dan menghalalkan sesuatu yang haram, 
kemudian mereka mengikutinya. Yang demikian itulah penyembahannya kepada 
mereka.” (Riwayat Tarmizi) 

Firman Allah ta’ala yang artinya, 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah 
halalkan bagi kamu dan janganlah kamu melampaui batas, sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang yang melampaui batas.” (Qs. al-Ma’idah [5]: 87). 

“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh lidahmu secara dusta 
“Ini halal dan ini haram”, untuk mengada-adakan kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya 
orang-orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah tiadalah beruntung” [QS. An-Nahl 
: 116] 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1487. Sesuaikah dengan pendapat ulama sebelum mereka 

Protokol Zionis yang ketujuhbelas 

...Kita telah lama menjaga dengan hati-hati upaya mendiskreditkan para ulama non-Yahudi 
(termasuk Imam Mazhab yang empat) dalam rangka menghancurkan misi mereka, yang pada 
saat ini dapat secara serius menghalangi misi kita. Pengaruh mereka atas masyarakat mereka 
berkurang dari hari ke hari. Kebebasan hati nurani yang bebas dari paham agama telah 
dikumandangkan dimana-mana. Tinggal masalah waktu maka agama-agama itu akan 
bertumbangan . 

Istilah manhaj salaf atau mazhab salaf adalah bagian dari hasutan atau ghazwul fikri (perang 
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pemahaman) yang dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi untuk membingungkan kaum muslim 
dalam bermazhab sekaligus upaya menimbulkan perselisihan dan perpecahan di antara kaum 
muslim karena perbedaan pemahaman. 

Salah satu ulama pelopor yang melabeli apa yang dipahami dan disampaikannya sebagai manhaj 
salaf atau mazhab salaf adalah ulama Ibnu Taimiyyah dan diikuti oleh ulama Muhammad bin 
Abdul Wahhab 

Imam Mazhab yang empat yang bertalaqqi (mengaji) langsung dengan Salaf yang sholeh tidak 
pernah menyampaikan atau menjelaskan adanya manhaj salaf atau mazhab salaf dalam kitab- 
kitab mereka. Bahkan tidak satu bab pun. 

Salah satu contoh penghasutnya adalah perwira Yahudi Inggris bernama Edward Terrence 
Lawrence yang dikenal oleh ulama jazirah Arab sebagai Laurens Of Arabian. Laurens menyelidiki 
dimana letak kekuatan umat Islam dan berkesimpulan bahwa kekuatan umat Islam terletak 
kepada ketaatan dengan mazhab (bermazhab) dan istiqomah mengikuti tharikat-tharikat tasawuf. 

Laurens mengupah ulama-ulama yang anti tharikat dan anti mazhab untuk menulis buku buku 
yang menyerang tharikat dan mazhab. Buku tersebut diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa 
dan dibiayai oleh pihak orientalis. 

Salah satu bentuk hasutan atau ghazwul fikri (perang pemahaman) yang dilancarkan oleh kaum 
Zionis Yahudi dalan rangka “mengangkat” atau “mencitrakan” ulama Ibnu Taimiyyah atau ulama 
Muhammad bin Abdul Wahab untuk “menenggelamkan” pengaruh Imam Mazhab yang empat 
pada kaum muslim adalah, “Asal tahu saja tidaklah mereka yaitu ulama Ibnu Taimiyah atau ulama 
Muhammad bin Abdul Wahab berdakwah kecuali telah didahului oleh para ulama sebelumnya". 

Boleh jadi mereka berdakwah berdasarkan perkataan atau lafaz yang bersumber dari para ulama 
sebelumnya. 

Permasalahannya perkataan atau lafaz yang bersumber dari para ulama sebelumnya yang 
tertinggal sekarang adalah dalam bentuk tulisan atau kitab yang perlu dipahami dan membutuhkan 
kompetensi untuk dapat memahaminya. Tidak cukup memahaminya dengan makna dzahir atau 
dengan metodologi "terjemahkan saja" berdasarkan sudut bahasa (lughot) dan istilah (terminologi) 

Untuk dapat menggali sendiri dari Al Qur'an dan Hadits maupun memahami perkatan ulama Salaf 
yang Sholeh dibutuhkan kompetensi, 

a. Mengetahui dan menguasai bahasa arab sedalam-dalamnya, karena al-quran dan as- 
sunnah diturunkan Allah dan disampaikan Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam dalam 
bahasa Arab yang fushahah dan balaghah yang bermutu tinggi, pengertiannya luas dan 
dalam, mengandung hukum yang harus diterima. Yang perlu diketahui dan dikuasainya 
bukan hanya arti bahasa tetapi juga ilmu-ilmu yang bersangkutan dengan bahasa arab itu 
seumpama nahwu, sharaf, balaghah (ma’ani, bayan dan badi’). 

b. Mengetahui dan menguasai ilmu ushul fiqh, sebab kalau tidak, bagaimana mungkin 
menggali hukum secara baik dan benar dari al-Quran dan as-Sunnah padahal tidak 
menguasai sifat lafad-lafad dalam al-Quran dan as-Sunnah itu yang beraneka ragam 
seperti ada lafadz nash, ada lafadz dlahir, ada lafadz mijmal, ada lafadz bayan, ada lafadz 
muawwal, ada yang umum, ada yang khusus, ada yang mutlaq, ada yang muqoyyad, ada 
majaz, ada lafadz kinayah selain lafadz hakikat. Semua itu masing-masing mempengaruhi 
hukum-hukum yang terkandung di dalamnya. 
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c. Mengetahui dan menguasai dalil ‘aqli penyelaras dalil naqli terutama dalam masalah- 
masalah yaqiniyah qath’iyah. 

d. Mengetahui yang nasikh dan yang mansukh dan mengetahui asbab an-nuzul dan asbab al- 
wurud, mengetahui yang mutawatir dan yang ahad, baik dalam al-Quran maupun dalam as- 
Sunnah. Mengetahui yang sahih dan yang lainnya dan mengetahui para rawi as-Sunnah. 

e. Mengetahui ilmu-ilmu yang lainnya yang berhubungan dengan tata cara menggali hukum 
dari al-Quran dan as-Sunnah. 

Baik ulama Ibnu Taimiyyah maupun ulama Muhammad bin Abdul Wahhab memahami Al Quran, 
Hadits dan perkataan ulama-ulama sebelum mereka dengan makna dzahir atau dengan 
metodologi "terjemahkan saja" berdasarkan sudut bahasa (lughot) dan istilah (terminologi). Hal ini 
umum terjadi pada ulama yang memahami agama berlandaskan muthola'ah , menelaah kitab 
dengan akal pikirannya sendiri 

Perhatikan bagaimana ulama Muhammad bin Abdul Wahhab mengikuti pemahaman ulama Ibnu 
Taimiyyah. Ulama Muhammad bin Abdul Wahhab tentu tidak bertemu dengan ulama Ibnu 
Taimiyyah karena masa kehidupannya terpaut lebih dari 350 tahun. Artinya ulama Muhammad bin 
Abdul Wahhab memahami agama berdasarkan muthola'ah , menelaah kitab ulama Ibnu 
Taimiyyah dengan akal pikirannya sendiri. 

Ulama keturunan cucu Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, Habib Munzir Al Musawa 
menyampaikan “Orang yang berguru tidak kepada guru tapi kepada buku saja maka ia tidak akan 
menemui kesalahannya karena buku tidak bisa menegur tapi kalau guru bisa menegur jika ia 
salah atau jika ia tak faham ia bisa bertanya, tapi kalau buku jika ia tak faham ia hanya terikat 
dengan pemahaman dirinya (dengan akal pikirannya sendiri), maka oleh sebab itu jadi tidak boleh 
baca dari buku, tentunya boleh baca buku apa saja boleh, namun kita harus mempunyai satu guru 
yang kita bisa tanya jika kita mendapatkan masalah’’ 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Barangsiapa menguraikan Al Qur’an dengan 
akal pikirannya sendiri dan merasa benar, maka sesungguhnya dia telah berbuat kesalahan’’. (HR. 
Ahmad) 

Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “di dalam agama itu 
tidak ada pemahaman berdasarkan akal pikiran, sesungguhnya agama itu dari Tuhan, perintah- 
Nya dan larangan-Nya.” (Hadits riwayat Ath-Thabarani) 

Ibnul Mubarak berkata -."Sanad merupakan bagian dari agama, kalaulah bukan karena sanad, 
maka pasti akan bisa berkata siapa saja yang mau dengan apa saja yang diinginkannya (dengan 
akal pikirannya sendiri).” (Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Muqoddimah kitab Shahihnya 
1/47 no:32) 

Imam Malik ra berkata: “Janganlah engkau membawa ilmu (yang kau pelajari) dari orang yang 
tidak engkau ketahui catatan (riwayat) pendidikannya (sanad ilmu)” 

Asy-Syeikh as-Sayyid Yusuf Bakhour al-Hasani menyampaikan bahwa “maksud dari pengijazahan 
sanad itu adalah agar kamu menghafazh bukan sekadar untuk meriwayatkan tetapi juga untuk 
meneladani orang yang kamu mengambil sanad daripadanya, dan orang yang kamu ambil 
sanadnya itu juga meneladani orang yang di atas di mana dia mengambil sanad daripadanya dan 
begitulah seterusnya hingga berujung kepada kamu meneladani Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam. Dengan demikian, keterjagaan al-Qur’an itu benar-benar sempurna baik secara lafazh, 
makna dan pengamalan “ 
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Dari Ibnu Abbas ra Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda... "Barangsiapa yang berkata 
mengenai Al-Qur’an tanpa ilmu maka ia menyediakan tempatnya sendiri di dalam 
neraka ” (HR.Tirmidzi) 

Imam Syafi’i -rahimahullah mengatakan “tiada ilmu tanpa sanad’. 

Al-Hafidh Imam Attsauri -rahimullah mengatakan “Penuntut ilmu tanpa sanad adalah bagaikan 
orang yang ingin naik ke atap rumah tanpa tangga’’ 

Bahkan Al-lmam Abu Yazid Al-Bustamiy , quddisa sirruh (Makna tafsir QS.AI-Kahfi 60) ; 
“Barangsiapa tidak memiliki susunan guru dalam bimbingan agamanya, tidak ragu lagi niscaya 
gurunya syetan” Tafsir Ruhul-Bayan Juz 5 hal. 203 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda yang artinya “ Sampaikan dariku sekalipun satu 
ayat dan ceritakanlah (apa yang kalian dengar) dari Bani Isra’il dan itu tidak apa (dosa). Dan siapa 
yang berdusta atasku dengan sengaja maka bersiap-siaplah menempati tempat duduknya di 
neraka’’ (HR Bukhari) 

Hakikat makna hadits tersebut adalah kita hanya boleh menyampaikan satu ayat yang diperoleh 
dari ulama yang disampaikan secara turun temurun yang bersumber dari lisannya Sayyidina 
Muhammad bin Abdullah Shallallahu alaihi wasallam. Oleh karenanya ulama dikatakan sebagai 
pewaris Nabi. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “ Ulama adalah pewaris para nabi’ (HR At- 
Tirmidzi). 

Ulama pewaris Nabi artinya menerima dari ulama-ulama sebelumnya yang tersambung kepada 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. 

Pewaris Nabi artinya menerima dan mengikuti risalah Rasulullah Muhammad Shallallahu ‘Alaihi 
Wasallam dengan baik dan benar secara kaaffah meliputi aqidah (Iman) , ibadah (Islam/syariat) 
dan akhlaq (Ihsan/tasawuf) 

Laki-laki itu bertanya, ‘Wahai Rasulullah, apakah Islam itu? ‘ Beliau menjawab, ‘Islam adalah kamu 
tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apa pun, mendirikan shalat, membayar zakat, dan 
berpuasa Ramadlan.’ Dia berkata, ‘Kamu benar.’ Lalu dia bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, 
apakah iman itu? ‘ Beliau menjawab, ‘Kamu beriman kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-Nya, 
beriman kepada kejadian pertemuan dengan-Nya, beriman kepada para Rasul-Nya, dan kamu 
beriman kepada hari kebangkitan serta beriman kepada takdir semuanya’. Dia berkata, ‘Kamu 
benar’. Lalu dia bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, apakah ihsan itu? ‘ Beliau menjawab, ‘Kamu 
takut (khasyyah) kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya (bermakrifat), maka jika kamu tidak 
melihat-Nya (bermakrifat) maka sesungguhnya Dia melihatmu. (HR Muslim 11) 

Imam Syafi’i -rahimahullah menyampaikan nasehat (yang artinya) /'Berusahalah engkau menjadi 
seorang yang mempelajari ilmu fiqih dan juga menjalani tasawuf, dan janganlah kau hanya 
mengambil salah satunya. Sesungguhnya demi Allah saya benar-benar ingin memberikan nasehat 
padamu. Orang yang hanya mempelajari ilmu fiqih tapi tidak mau menjalani tasawuf, maka hatinya 
tidak dapat merasakan kelezatan takwa. Sedangkan orang yang hanya menjalani tasawuf tapi 
tidak mau mempelajari ilmu fiqih, maka bagaimana bisa dia menjadi baik (ihsan)?” [Diwan Al-lmam 
Asy-Syafi'i, hal. 47] 

Begitupula dengan nasehat Imam Malik -rahimahullah bahwa menjalankan tasawuf agar manusia 
tidak rusak dan menjadi manusia berakhlak baik 
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Imam Malik -rahimahullah menyampaikan nasehat (yang artinya) “Dia yang sedang tasawuf tanpa 
mempelajari fiqih (perkara syariat) rusak keimanannya , sementara dia yang belajar fikih tanpa 
mengamalkan Tasawuf rusaklah dia, hanya dia siapa memadukan keduanya terjamin benar”. 

Sebelum belajar Tasawuf, Imam Ahmad bin Hambal menegaskan kepada putranya, Abdullah ra. 
“Hai anakku, hendaknya engkau berpijak pada hadits. Anda harus hati-hati bersama orang-orang 
yang menamakan dirinya kaum Sufi. Karena kadang diantara mereka sangat bodoh dengan 
agama.” Namun ketika beliau berguru kepada Abu Hamzah al-Baghdady as-Shufy, dan mengenal 
perilaku kaum Sufi, tiba-tiba dia berkata pada putranya “Hai anakku hendaknya engkau bermajlis 
dengan para Sufi, karena mereka bisa memberikan tambahan bekal pada kita, melalui ilmu yang 
banyak, muroqobah, rasa takut kepada Allah, zuhud dan himmah yang luhur (Allah)” Beliau 
mengatakan, “Aku tidak pernah melihat suatu kaum yang lebih utama ketimbang kaum Sufi.” Lalu 
Imam Ahmad ditanya, “Bukanlah mereka sering menikmati sama’ dan ekstase ?” Imam Ahmad 
menjawab, “Dakwah mereka adalah bergembira bersama Allah dalam setiap saat...” 

Imam Nawawi -rahimahullah berkata : “Pokok-pokok metode ajaran tasawwuf ada lima : Taqwa 
kepada Allah di dalam sepi maupun ramai, mengikuti sunnah di dalam ucapan dan perbuatan, 
berpaling dari makhluk di dalam penghadapan maupun saat mundur, ridha kepada Allah dari 
pemberian-Nya baik sedikit ataupun banyak dan selalu kembali pada Allah saat suka maupun 
duka “. (Risalah AI-Maqoshid fit Tauhid wal Ibadah wa Ushulut Tasawwuf halaman : 20, Imam 
Nawawi) 

Mereka serupa dengan kaum Nasrani yang telah menjadi korban ghazwul fikri (perang 
pemahaman) dari kaum Zionis Yahudi. 

Mereka merasa telah mengikuti Salafush Sholeh namun kenyataannya mereka tidak lebih dari 
mengikuti para ulama yang mengaku aku mengikuti Salafush Sholeh namun tidak bertemu atau 
bertalaqqi (mengaji) dengan Salafush Sholeh. 

Kaum Nasrani merasa telah mengikuti pengikut Rasul (pengikut Nabi Isa a.s) namun 
kenyataannya mereka tidak lebih dari mengikuti prasangka atau akal pikiran manusia seperti 
Paulus (Yahudi dari Tarsus). Surat-suratnya menjadi bagian penting Perjanjian Baru. 

Firman Allah ta’ala yang artinya “Sesungguhnya (agama tauhid) ini, adalah agama kamu semua, 
agama yang satu, dan Aku adalah Tuhanmu, maka bertakwalah kepada-Ku. Kemudian mereka 
(pengikut-pengikut rasul itu) menjadikan agama mereka terpecah belah menjadi beberapa 
pecahan. Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada sisi mereka (masing- 
masing).’’ (QS Al Mu’minun [23]: 52-53) 

Merekapun adalah korban pemaksaan kehendak penguasa kerajaan dinasti Saudi bahwa dalam 
beragama untuk mengikuti prasangka atau akal pikiran Muhammad bin Abdul Wahhab dan 
menginggalkan apa yang telah disampaikan oleh Imam Mazhab yang empat yang bertemu dan 
bertalaqqi (mengaji) dengan Salafush Sholeh. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah menggambarkan keadaan masa kini, masa di mana 
penguasa yang memaksakan kehendak (Mulkan Jabbriyyan) dalam hadits berikut 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda : 


jvj D ^3 il)f aJLSI t- bi L» D e io- D ^3 il)f alA ISI l*j D ^3 il)f aJL!I abi L» e D ^3 
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“kalian akan mengalami babak Kenabian selama masa yang Allah kehendaki, kemudian babak 
kekhalifahan mengikuti manhaj Kenabian selama masa yang Allah kehendaki, kemudian babak 
Raja-raja yang menggigit,selama masa yang Allah kehendaki, kemudian babak para penguasa 
yang memaksakan kehendak selama masa yang Allah kehendaki, kemudian kalian akan 
mengalami babak kekhalifahan mengikuti manhaj Kenabian, kemudian Nabi diam." (HR Ahmad) 

Telah berlalunya babak ketiga, babak Mulkan ’Aadhdhon (Raja-raja yang menggigit), masa ketika 
raja-raja masih “mengigit” / berpegangan pada Al-Qur’an dan Hadits yakni ditandai dengan 
tigabelas abad masa kepemimpinan Kerajaan Daulat Bani Umayyah, kemudian Kerajaan Daulat 
Bani Abbasiyyah dan terakhir Kesultanan Utsmani Turki. 

Sebaiknya janganlah berpuas diri dengan apa yang dipahami dan disampaikan oleh ulama Ibnu 
Taimiyyah ataupun ulama Muhammad bin Abdul Wahhab. 

Apalagi apa yang dipahami oleh ulama Ibnu Taimiyyah yang merupakan panutan dari ulama 
Muhammad bin Abdul Wahhab telah dibantah oleh para ulama yang sholeh antara lain dapat 
diketahui dari http://mutiarazuhud.files.wordpress.com/2010/02/ahlussunnahbantahtaimivah.odf 
atau pada http://mutiarazuhud.wordpress.eom/2012/02/23/2011/07/28/semula-bermazhab- 
hambali/ 

Syeikh Ahmad Khatib Al-Minangkabawi, ulama besar Indonesia yang pernah menjadi imam, khatib 
dan guru besar di Masjidil Haram, sekaligus Mufti Mazhab Syafi’i pada akhir abad ke-19 dan awal 
abad ke-20 menjelaskan dalam kitab-kitab beliau seperti ‘al-Khiththah al-Mardhiyah fi Raddi fi 
Syubhati man qala Bid’ah at-Talaffuzh bian-Niyah’, ‘Nur al-Syam’at fi Ahkam al-Jum’ah’ bahwa 
pemahaman Ibnu Taimiyyah dan Ibnu Qoyyim Al Jauziah menyelisihi pemahaman Imam Mazhab 
yang empat yang telah diakui dan disepakati oleh jumhur ulama yang sholeh dari dahulu sampai 
sekarang sebagai pemimpin atau imam ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) 

Begitupula Hadratusy Syeikh Hasyim Asy’ari (pendiri pondok pesantren Tebuireng Jombang Jawa 
Timur dan pendiri organisasi Nahdhatul Ulama) dalam kitab “Risalah Ahlussunnah wal Jama’ah” 
telah membantah apa yang dipahamai oleh Ibnu Taimiyyah maupun apa yang dipahami oleh 
ulama Muhammad bin Abdul Wahhab. Kutipannya dapat di baca pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/04/22/kabar-waktu-lampau/ 

Bahkan karena kesalahpahaman Ibnu Taimiyyah berakibat beliau wafat di penjara sebagaimana 
dapat diketahui dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/Q4/13/ke-lanqit- 
dunia/ 

Oleh karenanya kita harus kembali kepada pemahaman dan pengamalan agama yang haq yang 
diajarkan oleh Rasulullah shallallahu alaihi wasallam dengan menelusuri kembali melalui dua jalur 
utama yakni 

1. Melalui sanad guru, melalui jalur ulama yang sholeh, bersanad ilmu atau bersanad guru 
tersambung kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam dengan mengikuti ulama yang 
bermazhab yang tersambung kepada Imam Mazhab yang empat. 

Contohnya tersambung kepada sanad gurunya Imam Syafi’i ra. Sanad guru Imam Syafi’i ra 

a. Baginda Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam 

b. Baginda Abdullah bin Umar bin Al-Khottob ra 

c. Al-lmam Nafi’, Tabi’ Abdullah bin Umar ra 

d. Al-lmam Malik bin Anas ra 

e. Al-lmam Syafi’i Muhammad bin Idris ra 
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2. Melalui ahlul bait, melalui jalur ulama yang sholeh, bernasab atau bersilsilah keturunan 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam yang mendapatkan pengajaran agama dari orang tua-orang 
tua mereka terdahulu tersambung kepada Imam Sayyidina Ali ra yang mendapatkan pengajaran 
agama langsung dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 

Ikuti apa yang disampaikan oleh Al Imam Al Haddad dan yang setingkat dengannya, sampai ke Al 
Imam Umar bin Abdurrahman Al Attos dan yang setingkat dengannya, sampai ke Asy’syeh 
Abubakar bin Salim, kemudian Al Imam Syihabuddin, kemudian Al Imam Al Aidrus dan Syeh Ali 
bin Abibakar, kemudian Al Imam Asseggaf dan orang orang yang setingkat mereka dan yang 
diatas mereka, sampai keguru besar Al Fagih Almugoddam Muhammad bin Ali Ba’alawi 
Syaikhutthorigoh dan orang orang yang setingkat dengannya, sampai ke Imam Al Muhajir llalloh 
Ahmad bin Isa dan orang orang yang setingkat dengannya. 

Berhati-hatilah dengan mereka yang mengaku-aku mencintai dan mengikuti Imam Ahlul Bait dan 
menamakan diri mereka kaum Syiah karena kenyataannya mereka hanya mengikuti pemahaman 
imam-imam kaum mereka semata berbeda dengan apa yang disampaikan oleh Imam Mujtahid 
dari kalangan Ahlul Bait. 

Sejak abad 7 H di Hadramaut (Yaman), dengan keluasan ilmu, akhlak yang lembut, dan 
keberanian Imam Mujtahid dari kalangan Ahlul Bait, Imam Ahmad Al Muhajir bin Isa bin 
Muhammad bin Ali Al Uraidhi bin Ja’far Ash Shodiq bin Muhammad Al Baqir bin Ali Zainal Abidin 
bin Sayyidina Husain ra beliau berhasil mengajak para pengikut Khawarij untuk menganut 
madzhab Syafi’i dalam fiqih , Ahlus Sunnah wal jama’ah dalam akidah (i’tiqod) mengikuti Imam 
Asy’ari (bermazhab Imam Syafi’i) dan Imam Maturidi (bermazhab Imam Hanafi) serta tentang 
akhlak atau tentang ihsan mengikuti ulama-ulama tasawuf yang mutakbaroh dan bermazhab 
dengan Imam Mazhab yang empat. 

Tidak sedikit dari kaum Khawarij yang dulunya bersifat brutal, akhirnya menyatakan taubat di 
hadapan beliau. Dan sebelum abad 7 H berakhir, madzhab Khawarij telah terhapus secara 
menyeluruh dari Hadramaut, dan Madzhab Ahlus Sunnah wal Jama’ah diterima oleh seluruh 
penduduknya. 

Di Hadramaut kini, akidah dan madzhab Imam Al Muhajir yang adalah Sunni Syafi’i, terus 
berkembang sampai sekarang, dan Hadramaut menjadi kiblat kaum sunni yang “ideal” terutama 
bagi kaum Alawiyin, karena kemutawatiran sanad serta kemurnian agama dan aqidahnya. 

Dari Hadramaut (Yaman), anak cucu Imam Al Muhajir menjadi pelopor dakwah Islam sampai ke 
“ufuk Timur”, seperti di daratan India, kepulauan Melayu dan Indonesia. Mereka rela berdakwah 
dengan memainkan wayang mengenalkan kalimat syahadah , mereka berjuang dan berdakwah 
dengan kelembutan tanpa senjata , tanpa kekerasan, tanpa pasukan , tetapi mereka datang 
dengan kedamaian dan kebaikan. Juga ada yang ke daerah Afrika seperti Ethopia, sampai 
kepulauan Madagaskar. Dalam berdakwah, mereka tidak pernah bergeser dari asas keyakinannya 
yang berdasar Al Qur’an, As Sunnah, Ijma dan Qiyas. 

Berhati-hatilah dalam memilih dan mengikuti hasil pemahaman (ijtihad) seorang ulama. Apalagi 
jika hasil pemahaman (ijtihad) ulama tersebut sering dikritik atau dibantah oleh banyak ulama 
lainnya. 

Apalagi mengikuti pendapat seorang ulama yang sudah dinyatakan oleh ulama yang sholeh 
keturunan cucu Rasulullah shallallahu alaihi wasallam sebagai ulama yang dapat menyesatkan 
kaum muslim sebagaimana yang terurai dalam tulisan pada http://maielisrasulullah.org/index.php? 
option=com simpleboard&ltemid=34&func=view&id=22475&catid=9 
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Jangan menimbulkan penyesalan di akhirat kelak karena salah mengikuti ulama. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “(Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti itu berlepas diri dari 
orang-orang yang mengikutinya, dan mereka melihat siksa; dan (ketika) segala hubungan antara 
mereka terputus sama sekali.’’ (QS al Baqarah [2]: 166) 

“Dan berkatalah orang-orang yang mengikuti: “Seandainya kami dapat kembali (ke dunia), pasti 
kami akan berlepas diri dari mereka, sebagaimana mereka berlepas diri dari kami.” Demikianlah 
Allah memperlihatkan kepada mereka amal perbuatannya menjadi sesalan bagi mereka; dan 
sekali-kali mereka tidak akan keluar dari api neraka.” (QS Al Baqarah [2]: 167) 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1488. Ada apa dibalik beredarnya dongeng Rustumiyyah 

Dongeng Wahhabiyyah Rustumiyyah menceritakan tentang ajaran seorang yang bernama Abdul 
Wahhab bin Abdirrahman bin Rustum [208 H/823 M] sangat populer dikalangan mereka dengan 
judul “Siapakah Wahabi sesungguhnya” atau “ Inilah Wahhabi sesungguhnya” contohnya pada link- 
link berikut 

http://fakta-faktual.bloqspot.com/2011/08/wahhabi-vanq-asli-tulen-sesat.html 

http://kampunqsalaf.wordpress.com/2011/09/14/inilah-wahhabi-sesunqquhnva/ 

http://pecintamanhaisalaf.wordpress.com/2011/09/28/inilah-wahabi-sesunqquhnya/ 

http://abanqdani.wordpress.com/2011/08/Q4/inilah-wahhabi-vanq-dianqqap-sesat-oleh-ulama- 

ulama-maroko/ 

www.fb.com/notes/228466557 198476 

Berikut kajian dongeng tersebut dari http://warkopmbahlalar.com/donqenq-populer-wahhabivvah- 
rustumivvah/ 

***** awal kutipan ***** 

Dalam dongeng populer itu menceritakan bahwa ajaran Abdul Wahhab bin Abdirrahman bin 
Rustum bernama Wahhabiyah nisbah kepada nama Abdul Wahhab, ternyata ajaran yang 
disebarkan oleh Abdul Wahhab bin Abdirrahman bin Rustum itu bukan Wahhabiyyah («Ujla^l) 
tapi Wahbiyyah (^^l), lalu kenapa juga ajaran nya disebut Wahbiyyah ? Apakah Wahbiyyah 
itu nisbah kepada Abdul Wahhab bin Abdirrahman bin Rustum ? nah tentu saja bukan, karena 
ajaran Wahbiyyah tersebut adalah nisbah kepada Abdullah bin Wahbi Ar-Rasibi (38 H) 

es- •***] 

[Lihat Al-Firaq Fii Syimal Afriqiya- halaman 145], lalu pecah kepada beberapa firqah, nah firqah 
nya Abdul wahhab bin Abdirrahman bin Rustum di sebut Wahbiyyah Rustumiyyah (bukan 
Wahhabiyyah Rustumiyyah), bahkan dalam kitab yang tersebut di atas (rujukan dalam 
dongeng) sangat jelas bahwa Al-Lakhmi ditanyakan tentang kaum Wahbiyyah, bukan tentang 
Wahhabiyyah, tetapi dalam dongeng disebutkan bahwa Al-Lakhmi ditanyakan tentang 
Wahhabiyyah, ini jelas-jelas tipuan dan pembodohan, simak penjelasan berikut ini: 

Dalam kitab Tarikh Ibnu Khaldun juzuk II halaman 98, beliau berkata : 

j J ^J J ^Ut 2jS~L. * (Jit iji 
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Perhatikan dari teks di atas : (_Aj-u 'V?A). dan adalah Abdul Wahhab bin Rustum sebagian 
dari “Wahbiyyah” 

Maksudnya, Abdul Wahhab bin Abdirrahman bin Rustum adalah pengikut Wahbiyyah bukan 
Wahhabiyyah, dan juga bukan pendiri Wahbiyyah sehingga ada anggapan bahwa ajaran nya 
bernama Wahhabiyyah nisbah kepada nama nya Abdul Wahhab, sunnguh anggapan yang 
sangat keliru, perbedaan antara Wahbiyyah dan Wahhabiyyah bagaikan langit dan bumi, baik 
dari penulisan atau bacaan nya, atau pun pada nisbah dan ajaran nya, tapi kemiripan 
penulisan tulisan dan bacaan nya membantu para Syekh Salafi-Wahabi untuk menipu para 
simpatisan mereka, maka tertipulah orang-orang yang hanya bisa melihat tapi tak mau berpikir. 

Bahkan dalam Al-Mi’yaar al-Mu’rib wa al-Jaami’ al-Mughrib ‘an Fataawaa lfriiqiyyah wa al- 
Andalus wa al-Maghrib juzuk 11 halaman 168 di tulis oleh Ahmad bin Yahya Al-Wansyarisi 
(sebagaimana rujukan dalam dongeng mereka) 

aJ D \yjj UUj ii-Jl _ r gJs>T ^ I y£** a~aA' Cr* (*A u* J*** J 

J5” J* jiil Q,i)J <U» DIjiiJ ^ ‘ ^j A-» 

^ J-fr» • “U-Jt j* vi j y djiji^ij t ^ D <■ 0 y^kj ‘ ul^'j 

? liJJi \y.yi {s 9 " (*-4 o° J^' ^ 

Perhatikan dari teks di atas: 'W) 

“Dan Al-Lakhmi ditanyakan tentang satu kaum dari Wahbiyyah” 

Maksudnya, Imam Al-Lakhmi ditanyakan tentang satu firqah dari Wahbiyyah, sementara dalam 
dongeng mereka disebutkan Al-Lakhmi ditanyakan tentang firqah Wahhabiyyah, sangat jelas 
ini tipuan belaka, Wahhabiyyah dalam penulisan bahasa Arab ber-tasydid pada (Ha) dan ada 
(Alif) di depan (Ha), sementara Wahbiyyah tulisan nya tidak ber-tasydid pada (Ha) dan tidak 
ada (Alif) di depan (Ha), maka fatwa Al-Lakhmi bukan tentang faham Wahhabiyyah, tapi 
tentang firqah Wahbiyyah, dan tidak ada hubungan antara Wahhabiyyah dan Wahbiyyah 
Rustumiyyah ibadhiyyah. 

Dan dalam buku seorang sejarawan asal Prancis, sebagaimana rujukan dalam dongeng itu 
pula, yaitu Al-Firaq Fii Syimal Afriqiya, yang ditulis oleh Al-Faradbil [1364 H/1945 M], lihatlah 
penyimpangan cerita itu dengan apa yang tersebut dalam buku rujukan nya, ini tulisan Al- 
Faradbil dalam buku nya: 

£ fi&j 4 A' V'® J <J>' ‘4*~’ (jj*?*A' A* - 

“Dan sungguh mereka dinamakan Wahbiyyin (o^A'J karena dinisbahkan kepada Abdullah bin 
Wahbi Ar-Rasibi, yang di tuduh sebagai Khawarif [Al-Firaq Fii Syimal Afriqiya- halaman 145]. 
Ternyata dalam buku Al-Faradbil juga tertulis Wahbiyyin, bukan Wahhabiyyin, dan dengan 
sharih disebutkan nisbah nya, Wahbiyyah atau Wahbiyyin bukan nisbah kepada Abdul 
Wahhab bin Abdirrahman bin Rustum sebagaimana dalam dongeng mereka, akan tetapi 
Wahbiyyah itu nisbah kepada Abdullah bin Wahbi Ar-Rasibi. 

Semakin terang benderang upaya makar para syekh Salafi-Wahabi hendak memutar balikkan 
fakta, sungguh tipuan yang hampir sempurna, banyak trik yang telah mereka susupi dalam 
kitab, buku, situs dan blog mereka, dan para pengikut mereka tidak pernah mempertanyakan 
atau membuktikan kebenaran nya, sikap para pengikut mereka yang hanya bisa taqlid buta, 
semakin mendukung para syekh akan terus mempertahankan taktik ini, (semoga membuka 
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mata para pecinta dongeng itu). 

Dan perhatikan nama-nama kitab Wahbiyyah berikut ini: 

S->' ji* fUJp j* (^—Jl (*-»t J>\ £~iJJ * ( kjjJl y 4~» ji\ OjLSp ) V>' 

((.1817 / __»1232 : o)y*t>u 
( fl920 /_»1339 : o ) 0L*^ ^ jlL» ^ U |*-L«w. ) <_jbS” 

o ) *UJp j* p**' y\ OUaiJt £~sJJ * ( a~j»_ jJl ^p JJsUl A~i £« ) ^hS" : 

r 1973 / _»1393 > 

Perhatikan, ini pengakuan dan pernyataan dari mereka sendiri bahwa faham mereka bernama 
“Wahbiyyah- C*A'” bukan Wahhabiyyah, semua mata pun bisa melihat dengan sangat jelas, 
hanya hati yang ingkar yang masih mempertahankan cerita yang tidak bisa dibuktikan 
kebenaran nya, ketika cerita atau sejarah sudah tidak lagi sesuai dengan fakta, maka 
pantaslah cerita itu masuk dalam kategori dongeng, silahkan saja bercerita, tapi bukan untuk di 
percaya, tapi seharusnya seorang Ustadz tidak mengelabui murid-murid nya dengan cerita 
dusta, apalagi setingkat Ustadz lulusan luar negeri, sungguh sangat disayangkan. 

***** akhir kutipan ***** 

Semakin jelaslah upaya mereka untuk menutupi sosok dan perilaku sebenarnya dari ulama 
Muhammad bin Abdul Wahhab, pendiri sekte Wahhabi 

Syaikh Ahmad bin Muhammad al-Amin bin Ahmad Asy-Syinqithi dalam bukunya Majalis Ma’a 
Fadhilah asy-Syaikh Muhammad al-Amin al-Jakna Asy-Syinqithi’ menuliskan bahwa Syaikh 
Muhammad al-Amin al-Jakna asy-Syinqithi pernah mengatakan dihadapan mufti kerajaan dinasti 
Saudi, “Siapa yang mengabarkanmu bahwa Nabi yang diutus kepadaku dan yang wajib aku imani 
bernama Muhammad bin Abdul Wahhab?!! Sesungguhnya Nabi yang diutus kepadaku dan yang 
wajib aku imani namanya Muhammad bin Abdullah, yang dilahirkan di Makkah bukan dilahirkan di 
Huraimla, dikubur di Madinah bukan dikubur di Dir’iyyah, dia datang dengan membawa kitab 
namanya al-Qur’an, dan al-Qur’an itu aku bawa diantara dua lempengku. Dialah yang wajib 
diimani' 1 . 

Firqah atau sekte adalah kaum yang mengikuti pemahaman seorang ulama yang pemahamannya 
telah keluar (kharaja) dari pemahaman dari apa yang dipahami oleh kaum muslim pada umumnya 
sehingga dikatakan pemahamannya termasuk pemahaman kaum khawarij. Khawarij adalah 
bentuk jamak (plural) dari kharij (bentuk isim fail) artinya yang keluar. 

Ulama madzhab Hanafi, al-lmam Muhammad Amin Afandi yang populer dengan sebutan Ibn 
Abidin, juga berkata dalam kitabnya, Hasyiyah Radd al-Muhtar sebagai berikut: “Keterangan 
tentang pengikut Muhammad bin Abdul Wahhab, kaum Khawarij pada masa kita. Sebagaimana 
terjadi pada masa kita, pada pengikut Ibn Abdil Wahhab yang keluar dari Najd dan berupaya keras 
menguasai dua tanah suci. Mereka mengikuti madzhab Hanabilah. Akan tetapi mereka meyakini 
bahwa mereka saja kaum Muslimin, sedangkan orang yang berbeda dengan keyakinan mereka 
adalah orang-orang musyrik. Dan oleh sebab itu mereka menghalalkan membunuh Ahlussunnah 
dan para ulamanya sampai akhirnya Allah memecah kekuatan mereka, merusak negeri mereka 
dan dikuasai oleh tentara kaum Muslimin pada tahun 1233 H.” (Ibn Abidin, Hasyiyah Radd al- 
Muhtar ‘ala al-Durr al-Mukhtar, juz 4, hal. 262). 

Ulama madzhab al-Maliki, al-lmam Ahmad bin Muhammad al-Shawi al-Maliki, ulama terkemuka 
abad 12 Hijriah dan semasa dengan pendiri Wahhabi, berkata dalam Hasyiyah ‘ala Tafsir al- 
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Jalalain sebagai berikut: “Ayat ini turun mengenai orang-orang Khawarij, yaitu mereka yang 
mendistorsi penafsiran al-Qur’an dan Sunnah, dan oleh sebab itu mereka menghalalkan darah 
dan harta benda kaum Muslimin sebagaimana yang terjadi dewasa ini pada golongan mereka, 
yaitu kelompok di negeri Hijaz yang disebut dengan aliran Wahhabiyah, mereka menyangka 
bahwa mereka akan memperoleh sesuatu (manfaat), padahal merekalah orang-orang 
pendusta.” (Hasyiyah al-Shawi ‘ala Tafsir al-Jalalain, juz 3, hal. 307). 

Ulama madzhab Hanbali, al-lmam Muhammad bin Abdullah bin Humaid al-Najdi dalam kitabnya 
al-Suhub al-Wabilah ‘ala Dharaih al-Hanabilah ketika menulis biografi Syaikh Abdul Wahhab, ayah 
pendiri Wahhabi, menuliskan sebagai berikut: Demikian pula putra beliau, Syaikh Sulaiman (kakak 
Muhammad bin Abdul Wahhab), juga menentang terhadap dakwahnya dan membantahnya 
dengan bantahan yang baik berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an dan hadits-hadits Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam. Syaikh Sulaiman menamakan bantahannya dengan judul Fashl al-Khithab fi al- 
Radd ‘ala Muhammad bin Abdul Wahhab. Allah telah menyelamatkan Syaikh Sulaiman dari 
keburukan dan tipu daya adiknya meskipun ia sering melakukan serangan besar yang mengerikan 
terhadap orang-orang yang jauh darinya. Karena setiap ada orang yang menentangnya, dan 
membantahnya, lalu ia tidak mampu membunuhnya secara terang-terangan, maka ia akan 
mengirim orang yang akan menculik dari tempat tidurnya atau di pasar pada malam hari karena 
pendapatnya yang mengkafirkan dan menghalalkan membunuh orang yang menyelisihinya.” (Ibn 
Humaid al-Najdi, al-Suhub al-Wabilah ‘ala Dharaih al-Hanabilah, hal. 275). “ 

Begitu pula dapat kita ketahui dari informasi yang disampaikan dalam tulisan pada http:// 
www.aswaia-nu.com/2010/01/dialoq-svaikh-al-svanqithi-vs-wahhabi 20.html atau pada 
www.fb.com/photo.php?fbid=220630637981571 

Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu’aib dari Az 
Zuhriy berkata, telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah bin ‘Abdur Rahman bahwa Abu Sa’id 
Al Khudriy radliallahu ‘anhu berkata; Ketika kami sedang bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam yang sedang membagi-bagikan pembagian(harta), datang Dzul Khuwaishirah, 
seorang laki-laki dari Bani Tamim, lalu berkata; Wahai Rasulullah, tolong engkau berlaku adil. 
Maka beliau berkata: Celaka kamu!. Siapa yang bisa berbuat adil kalau aku saja tidak bisa berbuat 
adil. Sungguh kamu telah mengalami keburukan dan kerugian jika aku tidak berbuat adil. 
Kemudian ‘Umar berkata; Wahai Rasulullah, izinkan aku untuk memenggal batang lehernya!. 
Beliau berkata: Biarkanlah dia. Karena dia nanti akan memiliki teman-teman yang salah seorang 
dari kalian memandang remeh shalatnya dibanding shalat mereka, puasanya dibanding puasa 
mereka. Mereka membaca Al Our’an namun tidak sampai ke tenggorokan mereka. Mereka keluar 
dari agama seperti melesatnya anak panah dari target (hewan buruan). (HR Bukhari 3341) 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “ Dari kelompok orang ini (Dzul Khuwaishirah at 
Tamimi al Najdi), akan muncul nanti orang-orang yang pandai membaca Al Qur'an tetapi tidak 
sampai melewati kerongkongan mereka, bahkan mereka membunuh orang-orang Islam, dan 
membiarkan para penyembah berhala; mereka keluar dari Islam seperti panah yang meluncur dari 
busurnya. Seandainya aku masih mendapati mereka, akan kumusnahkan mereka seperti 
musnahnya kaum ‘Ad”. (HR Muslim 1762) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “akan muncul suatu firqah/sekte/kaum dari 
umatku yang pandai membaca Al Qur'an. Dimana, bacaan kalian tidak ada apa-apanya 
dibandingkan dengan bacaan mereka. Demikian pula shalat kalian daripada shalat mereka. Juga 
puasa mereka dibandingkan dengan puasa kalian. Mereka membaca Al Qur'an dan mereka 
menyangka bahwa Al Qur'an itu adalah (hujjah) bagi mereka, namun ternyata Al Qur'an itu adalah 
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(bencana) atas mereka. Shalat mereka tidak sampai melewati batas tenggorokan. Mereka keluar 
dari Islam sebagaimana anak panah meluncur dari busurnya" (HR Muslim 1773) 

Dari Asma’ binti Abu bakar radliallahu ‘anhuma, menuturkan; Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam 
bersabda: Saya adalah manusia yang lebih dahulu menuju telaga hingga aku bisa melihat siapa 
saja diantara kalian yang menuju telagaku, dan ada beberapa orang selainku ditahan sehingga 
aku mengatakan; ‘Wahai Rabbi, ia adalah bagian dari diriku dan diantara umatku! ‘ maka di jawab; 
‘Apakah kamu sadar apa yang mereka lakukan sepeninggalmu, demi Allah, mereka tak henti- 
hentinya berbalik ke belakang (murtad) (HR Bukhari 6104) 

Kaum khawarij dikenal pula sebagai kaum yang rajin melakukan ibadah namun mereka melakukan 
secara dzahir semata. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada rupa 
kalian, tetapi Allah melihat kepada hati kalian." (HR Muslim) 

Dalami tulisan sebelumnya pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/12/18/ciri-ulama- 
berselisih/ dapat kita simpulkan dari sabda-sabda Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bahwa 
sesungguhnya di masa kemudian akan ada ulama-ulama yang menyebabkan perselisihan 
diantara kaum muslim dikarenakan perbedaan pemahaman dengan ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Berbahasa ibu yakni bahasa Arab. 

2. Kaum yang menanamkan pedoman bukan dengan pedoman Rasulullah yakni mereka 
mengada-adakan di dalam agama (mengada-ada dalam perkara yang merupakan hak Allah 
ta’ala menetapkannya yakni perkara kewajiban, larangan dan pengharaman) , apabila 
mereka mengerjakan agama dengan pemahaman berdasarkan akal pikiran, padahal di 
dalam agama itu tidak ada pemahaman berdasarkan akal pikiran, sesungguhnya agama itu 
dari Tuhan, perintah-Nya dan larangan-Nya.” 

3. Mereka berfatwa tidak mengindahkan kesepakatan as-sawad al a’zham (jumhur ulama) 
atau tidak mengindahkan pemahaman imam/pemimpin ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid 
Mutlak) alias Imam Mazhab yang empat 

4. Pemahaman mereka menyempal (keluar) dari pemahaman jama’ah atau keluar dari 
pemahaman jumhur ulama atau keluar dari kesepakatan as-sawad al a’zham 

5. Seharusnya bersikap lemah lembut terhadap orang mu’min, bersikap keras terhadap orang- 
orang kafir namun mereka sebaliknya, keras terhadap orang mu’min dan bersikap lemah 
lembut terhadap orang kafir 

6. Mereka memerangi orang-orang beriman yang berbeda pemahaman dengan mereka. 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, "Ingatlah! Ada golongan lelaki yang dihalangi dari 
datang ke telagaku sebagaimana dihalaunya unta-unta sesat'. Aku memanggil mereka, ‘Kemarilah 
kamu semua'. Maka dikatakan, ‘ Sesungguhnya mereka telah menukar ajaranmu selepas kamu 
wafat'. Maka aku bersabda: Pergilah jauh-jauh dari sini. (HR Muslim 367) 

Oleh karenanya hindarilah sekte-sekte atau firqoh yang telah keluar (kharaja) dari pemahaman 
mayoritas kaum muslim (as-sawad al a’zham) 

Khudzaifah Ibnul Yaman berkata, “Ya Rasulullah, tolong beritahukanlah kami tentang ciri-ciri 
merekal” 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam menjawab “Mereka adalah seperti kulit kita ini, juga 
berbicara dengan bahasa kita (bahasa Arab). Saya bertanya ‘Lantas apa yang anda perintahkan 
kepada kami ketika kami menemui hari-hari seperti itu? Nabi menjawab; Hendaklah kamu selalu 
bersama jamaah muslimin dan imam mereka! Aku bertanya; kalau tidak ada jamaah muslimin dan 
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imam bagaimana? Nabi menjawab; hendaklah kau jauhi seluruh firqah (kelompok-kelompok) itu, 
sekalipun kau gigit akar-akar pohon hingga kematian merenggutmu kamu harus tetap seperti 
itu” (HR Bukhari 6557, HR Muslim 3434) 

Dari Ibnu Sirin dari Abi Mas’ud, bahwa beliau mewasiatkan kepada orang yang bertanya 
kepadanya ketika ‘Utsman dibunuh, untuk berpegang teguh pada Jama’ah, karena Allah tidak 
akan mengumpulkan umat Muhammad shalallahu ‘alaihi wa sallam dalam kesesatan. Dan dalam 
hadits dinyatakan bahwa ketika manusia tidak mempunyai imam, dan manusia berpecah belah 
menjadi kelompok-kelompok maka janganlah mengikuti salah satu firqah/sekte. Hindarilah semua 
firqah/sekte itu jika kalian mampu untuk menghindari terjatuh ke dalam keburukan”. 

Rasulullah bersabda “ Sesungguhnya umatku tidak akan bersepakat pada kesesatan. Oleh karena 
itu, apabila kalian melihat terjadi perselisihan maka ikutilah as-sawad al a’zham (pemahaman 
jumhur ulama).”{ HR. Ibnu Majah, Abdullah bin Hamid, at Tabrani, al Lalika’i, Abu Nu’aim. Menurut 
Al Hafidz As Suyuthi dalam Jamius Shoghir, ini adalah hadits Shohih) 

Al-Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah dalam Fathul Bari XII/37 menukil perkataan Imam Thabari 
rahimahullah yang menyatakan: “ Berkata kaum (yakni para ulama), bahwa jama’ah adalah as- 
sawadul a’zham“. 

Oleh karenanya kita harus kembali kepada pemahaman dan pengamalan agama yang haq yang 
diajarkan oleh Rasulullah shallallahu alaihi wasallam dengan menelusuri kembali melalui dua jalur 
utama yakni 

1. Melalui sanad guru, melalui jalur ulama yang sholeh, bersanad ilmu atau bersanad guru 
tersambung kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam dengan mengikuti ulama yang 
bermazhab yang tersambung kepada Imam Mazhab yang empat. 

Contohnya tersambung kepada sanad gurunya Imam Syafi’i ra. Sanad guru Imam Syafi’i ra : 

a. Baginda Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam 

b. Baginda Abdullah bin Umar bin Al-Khottob ra 

c. Al-lmam Nafi’, Tabi’ Abdullah bin Umar ra 

d. Al-lmam Malik bin Anas ra 

e. Al-lmam Syafi’i Muhammad bin Idris ra 

2. Melalui ahlul bait, melalui jalur ulama yang sholeh, bernasab atau bersilsilah keturunan 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam yang mendapatkan pengajaran agama dari orang tua-orang 
tua mereka terdahulu tersambung kepada Imam Sayyidina Ali ra yang mendapatkan pengajaran 
agama langsung dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 

Ikuti apa yang disampaikan oleh Al Imam Al Haddad dan yang setingkat dengannya, sampai ke Al 
Imam Umar bin Abdurrahman Al Attos dan yang setingkat dengannya, sampai ke Asy’syeh 
Abubakar bin Salim, kemudian Al Imam Syihabuddin, kemudian Al Imam Al Aidrus dan Syeh Ali 
bin Abibakar, kemudian Al Imam Asseggaf dan orang orang yang setingkat mereka dan yang 
diatas mereka, sampai keguru besar Al Fagih Almugoddam Muhammad bin Ali Ba’alawi 
Syaikhutthorigoh dan orang orang yang setingkat dengannya, sampai ke Imam Al Muhajir llalloh 
Ahmad bin Isa dan orang orang yang setingkat dengannya. 

Berhati-hatilah dengan mereka yang mengaku-aku mencintai dan mengikuti Imam Ahlul Bait dan 
menamakan diri mereka kaum Syiah karena kenyataannya mereka hanya mengikuti pemahaman 
imam-imam kaum mereka semata berbeda dengan apa yang disampaikan oleh Imam Mujtahid 
dari kalangan Ahlul Bait. 
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Sejak abad 7 H di Hadramaut (Yaman), dengan keluasan ilmu, akhlak yang lembut, dan 
keberanian Imam Mujtahid dari kalangan Ahlul Bait, Imam Ahmad Al Muhajir bin Isa bin 
Muhammad bin Ali Al Uraidhi bin Ja’far Ash Shodiq bin Muhammad Al Baqir bin Ali Zainal Abidin 
bin Sayyidina Husain ra beliau berhasil mengajak para pengikut Khawarij untuk menganut 
madzhab Syafi’i dalam fiqih , Ahlus Sunnah wal jama’ah dalam akidah (i’tiqod) mengikuti Imam 
Asy’ari (bermazhab Imam Syafi’i) dan Imam Maturidi (bermazhab Imam Hanafi) serta tentang 
akhlak atau tentang ihsan mengikuti ulama-ulama tasawuf yang mutakbaroh dan bermazhab 
dengan Imam Mazhab yang empat. 

Tidak sedikit dari kaum Khawarij yang dulunya bersifat brutal, akhirnya menyatakan taubat di 
hadapan beliau. Dan sebelum abad 7 H berakhir, madzhab Khawarij telah terhapus secara 
menyeluruh dari Hadramaut, dan Madzhab Ahlus Sunnah wal Jama’ah diterima oleh seluruh 
penduduknya. 

Di Hadramaut kini, akidah dan madzhab Imam Al Muhajir yang adalah Sunni Syafi’i, terus 
berkembang sampai sekarang, dan Hadramaut menjadi kiblat kaum sunni yang “ideal” terutama 
bagi kaum Alawiyin, karena kemutawatiran sanad serta kemurnian agama dan aqidahnya. 

Dari Hadramaut (Yaman), anak cucu Imam Al Muhajir menjadi pelopor dakwah Islam sampai ke 
“ufuk Timur”, seperti di daratan India, kepulauan Melayu dan Indonesia. Mereka rela berdakwah 
dengan memainkan wayang mengenalkan kalimat syahadah , mereka berjuang dan berdakwah 
dengan kelembutan tanpa senjata , tanpa kekerasan, tanpa pasukan , tetapi mereka datang 
dengan kedamaian dan kebaikan. Juga ada yang ke daerah Afrika seperti Ethopia, sampai 
kepulauan Madagaskar. Dalam berdakwah, mereka tidak pernah bergeser dari asas keyakinannya 
yang berdasar Al Qur’an, As Sunnah, Ijma dan Qiyas. 

Berhati-hatilah dalam memilih dan mengikuti hasil pemahaman (ijtihad) seorang ulama. Apalagi 
jika hasil pemahaman (ijtihad) ulama tersebut sering dikritik atau dibantah oleh banyak ulama 
lainnya. 

Apalagi mengikuti pendapat seorang ulama yang sudah dinyatakan oleh ulama yang sholeh 
keturunan cucu Rasulullah shallallahu alaihi wasallam sebagai ulama yang dapat menyesatkan 
kaum muslim sebagaimana yang terurai dalam tulisan pada http://maielisrasulullah.org/index.php? 
option=com simpieboard&itemid=34&func=view&id=22475&catid=9 

Jangan menimbulkan penyesalan di akhirat kelak karena salah mengikuti ulama. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “(Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti itu berlepas diri dari 
orang-orang yang mengikutinya, dan mereka melihat siksa; dan (ketika) segala hubungan antara 
mereka terputus sama sekali.’’ (QS al Baqarah [2]: 166) 

“Dan berkatalah orang-orang yang mengikuti: “Seandainya kami dapat kembali (ke dunia), pasti 
kami akan berlepas diri dari mereka, sebagaimana mereka berlepas diri dari kami.” Demikianlah 
Allah memperlihatkan kepada mereka amal perbuatannya menjadi sesalan bagi mereka; dan 
sekali-kali mereka tidak akan keluar dari api neraka.” (QS Al Baqarah [2]: 167) 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 


v.islamuna.info 





MAKALAH ASWAJA | 6901 ) 


1489. Apakah menggali sumur termasuk perbuatan yang 
menjauhkan dariNya 

Berikut sebuah dialog dari status www.fb.com/el.wafi3 dengan sedikit perubahan. 

“Mau kemana kang Bangkak pagi pagi sudah membawa cangkul “ sapa mbah Lalar yang bikin 

kaget kang Bangkak 

"Mau menggali sumur mbah" 

"Kenapa engkau melakukan hal hal yang dapat menjauhkan mu dari Tuhan?" ucap mbah Lalar 
sambil tersenyum. 

"Maksudnya bagaimana mbah?" Kang Bangkak mulai bingung 
"Bukankah Tuhan mu ada di langit?" 

"Iya, lantas?" 

"Kenapa engkau menggali sumur ? Bukankah itu bisa menjauhkan mu dari langit? 

“Haaaa ?!?” Kang Bangkak pun langsung pergi dengan wajah sewot. 

Kita dapat temukan segelintir kaum muslim yang mengi’tiqodkan bahwa Allah ta’ala berada atau 
bertempat di langit atau di atas langit atau di atas ‘Arsy. Artinya mereka mengi’tiqodkan bahwa 
langit atau ‘Arsy berada di bawah Allah ta’ala. Artinya mereka mengi'tiqodkan bahwa Allah ta'ala 
berbatas atau dibatasi oleh langit atau 'Arsy. Artinya mereka mengi’tiqodkan bahwa manusia yang 
berada di pesawat luar angkasa lebih dekat kepada Allah ta’ala dibandingkan manusia yang 
berada di lorong bawah tanah di sebuah pertambangan sekalipun manusia yang berada di 
pesawat luar angkasa adalah orang kafir. 

Bahkan mereka mengi’tiqodkan Allah ta’ala turun ke langit dunia dalam makna dzahir pada setiap 
malam, yakni saat sepertiga malam terakhir, sebagaimana i’tiqod dari ulama Ibnu Taimiyyah. 
Bahkan ulama Ibnu Taimiyah dipenjara dikarenakan kesalahpahamannya dalam i’tiqod sampai 
beliau wafat di penjara, sebagaimana diketahui dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/Q4/13/ke-lanqit-dunia/ 

Mereka yang beri’tiqod bahwa Allah Azza wa Jalla bertempat atau berada di langit atau di atas 
langit atau di atas ‘Arsy adalah mereka yang memahami Al Qur’an dan Hadits berdasarkan makna 
dzahir atau yang kami namakan pemahaman dengan metodologi “terjemahkan saja” berdasarkan 
sudut bahasa (lughot) dan istilah (terminologi). Hal ini umum terjadi pada ulama yang memahami 
agama berlandaskan muthola'ah , menelaah kitab dengan akal pikirannya sendiri 
Mereka hanya memahami dari arti bahasa tidak memahami dengan ilmu-ilmu yang bersangkutan 
dengan bahasa arab itu seumpama nahwu, sharaf, balaghah (ma’ani, bayan dan badi’). Maereka 
tidak juga memperhatikan sifat lafadz-lafadz dalam al-Quran dan as-Sunnah itu yang beraneka 
ragam seperti ada lafadz nash, ada lafadz dlahir, ada lafadz mijmal, ada lafadz bayan, ada lafadz 
muawwal, ada yang umum, ada yang khusus, ada yang mutlaq, ada yang muqoyyad, ada majaz, 
ada lafadz kinayah selain lafadz hakikat dan lain lainnya. 

Mereka adalah korban hasutan atau korban ghazwul fikri (perang pemahaman) yang dilancarkan 
oleh kaum Zionis Yahudi sehingga mereka beri'tiqod berdasarkan makna dzahir dan 
menjerumuskan kedalam kekufuran dalam i'tiqod. 

Imam Ahmad ar-Rifa’i (W. 578 H/1182 M) dalam kitabnya al-Burhan al-Muayyad, “Sunu 
‘Aqaidakum Minat Tamassuki Bi Dzahiri Ma Tasyabaha Minal Kitabi Was Sunnati Lianna Dzalika 
Min Ushulil Kufri”, “Jagalah aqidahmu dari berpegang dengan dzahir ayat dan hadis mutasyabihat, 
karena hal itu salah satu pangkal kekufuran”. 
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Imam besar ahli hadis dan tafsir, Jalaluddin As-Suyuthi dalam “Tanbiat Al-Ghabiy Bi Tabriat Ibn 
‘Arabi” mengatakan “la (ayat-ayat mutasyabihat) memiliki makna-makna khusus yang berbeda 
dengan makna yang dipahami oleh orang biasa. Barangsiapa memahami kata wajh Allah, yad , 
ain dan istiwa sebagaimana makna yang selama ini diketahui (wajah Allah, tangan, mata, 
bertempat), ia kafir (kufur dalam i’tiqod) secara pasti.” 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra berkata : “Sebagian golongan dari umat Islam ini ketika kiamat telah 
dekat akan kembali menjadi orang-orang kafir”. 

Seseorang bertanya kepadanya : “Wahai Amirul Mukminin apakah sebab kekufuran mereka? 
Adakah karena membuat ajaran baru atau karena pengingkaran?” 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra menjawab : “Mereka menjadi kafir karena pengingkaran. Mereka 
mengingkari Pencipta mereka (Allah Subhanahu wa ta’ala) dan mensifati-Nya dengan sifat-sifat 
benda dan anggota-anggota badan.” 

Firman Allah ta’ala, 

J* s-’Li 

"maka jadilah dia dekat (pada Muhammad sejarak) dua ujung busur panah atau lebih dekat (lagi). 
(QS An Najm [53]: 9) 

Dan telah menceritakan kepada kami Ibnu Numair telah menceritakan kepada kami Abu Usamah 
telah menceritakan kepada kami Zakariya’ dari Ibnu Asywa’ dari Amir dari Masruq dia berkata, 
“Aku berkata kepada Aisyah, ‘Lalu kita apakah firman Allah: ‘(Kemudian dia mendekat, lalu 
bertambah dekat lagi, maka jadilah dia dekat (pada Muhammad sejarak) dua ujung busur panah 
atau lebih dekat (lagi). Lalu dia menyampaikan kepada hambaNya (Muhammad) apa yang telah 
Allah wahyukan) ‘ (Qs. An-Najm: 8-10). Aisyah menjawab, ‘(Yang dimaksud ayat tersebut) adalah 
Jibril. Dia mendatangi Rasulullah dalam bentuk seorang laki-laki, dan pada kesempatan ini, dia 
mendatangi beliau dalam bentuknya yang sesungguhnya, sehingga dia menutupi ufuk langit’.” (HR 
Muslim 260). 

Dari Masruq dia berkata, “Aku yang duduk bersandar dari tadi, maka aku mulai duduk dengan 
baik, lalu aku berkata, ‘Wahai Ummul Mukminin! Berilah aku tempo, dan janganlah kamu 
membuatku terburu-buru, (dengarlah kata-kataku ini terlebih dahulu), bukankah Allah telah 
berfirman: walaqad raaahu bialufuqi almubiini (QS at Takwir [81]:23) dan Firman Allah lagi: 
walaqad raaahu nazlatan ukhraa (QS An Najm 53]:13) Maka Aisyah menjawab, ‘Aku adalah orang 
yang pertama bertanya kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam. mengenai perkara ini dari 
kalangan umat ini. Beliau telah menjawab dengan bersabda: Yang dimaksud ‘dia’ dalam ayat itu 
adalah Jibril (bukan Allah), “aku tidak pernah melihat Jibril dalam bentuk asalnya kecuali dua kali 
saja, yaitu semasa dia turun dari langit dalam keadaan yang terlalu besar sehingga memenuhi di 
antara lagit dan bumi.” (HR Muslim 259) 

Dalam Tafsir Al Bahr al Muhith dan Kitab “Amali (Imam Al-Hafiz Al-‘lraqi), Pakar tafsir, al Fakhr ar- 
Razi dalam tafsirnya dan Abu Hayyan al Andalusi dalam tafsir al Bahr al Muhith mengatakan: 
“Yang dimaksud & j *u1ji (man fissama-i) dalam ayat tersebut (QS Al-Mulk [67]:16) adalah 
malaikat”. Ayat tersebut tidak bermakna bahwa Allah bertempat di langit. Perkataan ‘man’ yaitu 
‘siapa’ dalam ayat tadi berarti malaikat bukan berarti Allah berada dan bertempat di langit. 

Dalam tafsir jalalain Imam Suyuthi -rahimahullah mengatakan : “Yang dimaksud & j *Cji (man 
fissama-i) dalam ayat tersebut adalah kekuasaan/kerajaan dan qudrat-Nya (Shulthonihi wa 
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qudratihi ) jadi yang di langit adalah kekuasaan dan qudratnya (Shulthonihi wa qudratihi) bukan 
dzat Allah. 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya, “Semua yang berada di langit dan yang berada di bumi 
bertasbih kepada Allah (menyatakan kebesaran Allah). Dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.” (QS Al Hadid [57]: 1) 

Rasulullah bersabda “wa Robbal ‘arsyil ‘azhiimii” , “Tuhan yang menguasai ‘Arsy” (HR Muslim 
4888) 

Imam Sayyidina Ali ra berkata, “Sesungguhnya Allah menciptakan ‘Arsy (makhluk Allah yang 
paling besar) untuk menampakkan kekuasaan-Nya bukan untuk menjadikannya tempat bagi 
DzatNya” 

Dalam kitab al-Washiyyah, Al-lmam Abu Hanifah menuliskan: 

o ■* JJi*j J ^ ^ J*- ^ AjUw- .5)1 Di 

jii- jli» jljiitj ^_jDrl U>rl£>«j» 015”” jJj jjuil f Js- jjj» LJ DIS” ji» jS- 

II jie- DJUS js- auI ca«I ddf ^ 

“Kita menetapkan sifat Istiwa bagi Allah pada arsy, bukan dalam pengertian Dia membutuhkan 
kepada arsy tersebut, juga bukan dalam pengertian bahwa Dia bertempat atau bersemayam di 
arsy. Allah yang memelihara arsy dan memelihara selain arsy, maka Dia tidak membutuhkan 
kepada makhluk-makhluk-Nya tersebut. Karena jika Allah membutuhkan kapada makhluk-Nya 
maka berarti Dia tidak mampu untuk menciptakan alam ini dan mengaturnya. Dan jika Dia tidak 
mampu atau lemah maka berarti sama dengan makhluk-Nya sendiri. Dengan demikian jika Allah 
membutuhkan untuk duduk atau bertempat di atas arsy, lalu sebelum menciptakan arsy 
dimanakah la? (Artinya, jika sebelum menciptakan arsy Dia tanpa tempat, dan setelah 
menciptakan arsy Dia berada di atasnya, berarti Dia berubah, sementara perubahan adalah tanda 
makhluk). Allah maha suci dari pada itu semua dengan kesucian yang agung” 

Imam Asy Syafi’i -rahimahullah ketika ditanya terkait firman Allah QS. Thaha: 5 (ar-Rahman ‘Ala 
al-‘Arsy Istawa), Beliau berkata “Dia tidak diliputi oleh tempat, tidak berlaku bagi-Nya waktu, Dia 
Maha Suci dari batasan-batasan (bentuk) dan segala penghabisan, dan Dia tidak membutuhkan 
kepada segala tempat dan arah, Dia Maha suci dari kepunahan dan segala keserupaan” 

Imam Syafi’i ~ rahimahullah juga menjelaskan bahwa “jika Allah bertempat di atas ‘Arsy maka 
pasti memiliki arah bawah, dan bila demikian maka mesti akan memiliki bentuk tubuh dan batasan, 
dan sesuatu yang memiliki batasan mestilah ia merupakan makhluk, Allah Maha Suci dari pada itu 
semua.” 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “Ya Allah, Engkaulah Tuhan Yang Awal, maka 
tidak ada sesuatu pun yang mendahului-Mu, Ya Allah, Engkaulah Tuhan Yang Akhir, maka tidak 
ada sesuatu setelah-Mu. Ya Allah, Engkaulah Yang Zhahir, maka tidak ada sesuatu di atasMu. Ya 
Allah, Engkaulah Tuhan Yang Bathin, maka tidak ada sesuatu di bawahMu”. (HR Muslim 4888) 

Allah Azza wa Jalla, ada sebagaimana awalnya , sebagaimana akhirnya, sebagaimana sebelum 
diciptakan ‘Arsy, sebagaimana sebelum diciptakan langit, sebagaimana sebelum diciptakan 
ciptaanNya. Dia tidak berubah, tidak berpindah, tidak berbentuk, tidak berbatas, tidak ada yang 
menyerupaiNya. Dia dekat tidak bersentuh dan Dia jauh tidak berjarak maupun tidak berarah. 
Berikut penjelasan ulama yang sholeh dari kalangan keturunan cucu Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam yakni Sayyid Muhammad bin Alwi Maliki. Kami kutipkan dari terjemahan kitab beliau 
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yang aslinya berjudul “Wa huwa bi al’ufuq al-a’la” diterjemahkan oleh Sahara publisher dengan 
judul “Semalam bersama Jibril ‘alaihissalam” 

***** awal kutipan ***** 

Mi’raj dan Syubhat tempat bagi Allah (hal 284) 

Walaupun dalam kisah mi’raj yang didengar terdapat keterangan mengenai naik-turunnya 
Rasulullah, seorang muslim tidak boleh menyangka bahwa antara hamba dan Tuhannya 
terdapat jarak tertentu, karena hal itu termasuk perbuatan kufur. Na’udzu billah min dzalik. 

Naik dan turun itu hanya dinisbahkan kepada hamba, bukan kepada Tuhan. Meskipun Nabi 
shallallahu alaihi wasallam pada malam Isra’ sampai pada jarak dua busur atau lebih pendek 
lagi dari itu, tetapi beliau tidak melewati maqam ubudiyah (kedudukan sebagai seorang 
hamba). 

Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam dan Nabi Yunus bin Matta alaihissalam, ketika 
ditelan hiu dan dibawa ke samudera lepas ke dasar laut adalah sama hal ketiadaan jarak Allah 
ta’ala dengan ciptaan-Nya, ketiadaan arahNya, ketiadaan menempati ruang, 
ketidakterbatasannya dan ketidaktertangkapnya. Menurut suatu pendapat ikan hiu itu 
membawa Nabi Yunus alaihissalam sejauh perjalanan enam ribu tahun. Hal ini disebutkan oleh 
al Baghawi dan yang lainnya. 

Apabila anda telah mengetahui hal itu, maka yang dimaksud bahwa Nabi Shallallahu walaihi 
wasallam naik dan menempuh jarak sejauh ini adalah untuk menunjukkan kedudukan beliau di 
hadapan penduduk langit dan beliau adalah makhluk Allah yang paling utama. Penegertian ini 
dikuatkan dengan dinaikkannya beliau diatas Buraq oleh Allah ta’ala dan dijadikan sebagai 
penghulu para Nabi dan Malaikat, walaupun Allah Mahakuasa untuk mengangkat beliau tanpa 
menggunakan buraq. 

Mi’raj dan Arah (hal 286) 

Ketahuilah bahwa bolak-baliknya Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam antara Nabi 
Musa alaihissalam dengan Allah subhanahu wa ta’ala pada malam yang diberkahi itu tidak 
berarti adanya arah bagi Allah subhanahu wa ta’ala. Mahasuci Allah dari hal itu dengan sesuci- 
sucinya. 

Ucapan Nabi Musa alaihissalam kepada beliau, “Kembalilah kepada Tuhanmu,” artinya: 
“kembalilah ke tempat engkau bermunajat kepada Tuhanmu. Maka kembalinya Beliau adalah 
dari tempat Beliau berjumpa dengan Nabi Musa alaihissalam ke tempat beliau bermunajat dan 
bermohon kepada Tuhannya. Tempat memohon tidak berarti bahwa yang diminta ada di 
tempat itu atau menempati tempat itu karena Allah Subhanahu wa ta’ala suci dari arah dan 
tempat. Maka kembalinya Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam kepadaNya adalah 
kembali Beliau meminta di tempat itu karena mulianya tempat itu dibandingkan dengan yang 
lain. Sebagaimana lembah Thursina adalah tempat permohonan Nabi Musa alaihissalam di 
bumi. 

Walaupun beliau pada malam ketika mi’rajkan sampai menempati suatu tempat di mana Beliau 
mendengar gerak qalam, tetapi Beliau shallallahu alaihi wasallam dan Nabi Yunus alaihissalam 
ketika ditelan oleh ikan dan dibawa keliling laut hingga samapai ke dasarnya adalah sama 
dalam kedekatan dengan Allah ta’ala. Kaerena Allah Azza wa Jalla suci dari arah, suci dari 
tempat, dan suci dari menempati ruang. 

Al Ourthubi di dalam kitab at-Tadzkirah, mengutip bahwa Al Qadhi Abu Bakar bin al-’Arabi al 
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Maliki mengatakan, Telah mengabarkan kepadaku banyak dari sahabat-sahabat kami dari 
Imam al-Haramain Abu al Ma’ali Abdul Malik bin Abdullah bin Yusuf al Juwaini bahwa ia 
ditanya, “Apakah Allah berada di suatu arah?” la menjawab, “Tidak, Dia Mahasuci dari hal itu” 
la ditanya lagi, “Apa yang ditunjukkan oleh hadits ini?” la menjawab, “Sesungguhnya Yunus bin 
Matta alaihissalam menghempaskan dirinya kedalam lautan lalu ia ditelan oleh ikan dan 
menjadi berada di dasar laut dalam kegelapan yang tiga. Dan ia menyeru, “Tidak ada Tuhan 
selain Engkau. Mahasuci Engkau, Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang zhalim,” 
sebagaimana Allah ta’ala memberitakan tentang dia. Dan ketika Nabi Muhammad shallallahu 
alaihi wasallam duduk di atas rak-rak yang hijau dan naik hingga sampai ke suatu tempat di 
mana Beliau dapat mendengar gerak Qalam dan bermunajat kepada Tuhannya lalu Tuhan 
mewahyukan apa yang la wahyukan kepadanya, tidaklah Beliau shallallahu alaihi wasallam 
lebih dekat kepada Allah dibandingkan Nabi Yunus alaihissalam yang berada dikegelapan 
lautan. Karena Allah Subhanahu wa ta’ala dekat dengan para hambaNya, la mendengar doa 
mereka, dan tak ada yang tersembunyi atasNya, keadaan mereka bagaimanapun mereka 
bertindak, tanpa ada jarak antara Dia dengan mereka". 

Jadi, la mendengar dan melihat merangkaknya semut hitam di atas batu yang hitam pada 
malam yang gelap di bumi yang paling rendah sebagaimana la mendengar dan melihat tasbih 
para pengemban ‘Arsy di atas langit yang tujuh. Tidak ada Tuhan selain Dia, yang mengetahui 
yang gaib dan yang nyata, la mengetahui segala sesuatu dan dapat membilang segala 
sesuatu. 

***** akhir kutipan ***** 

Pada hakikatnya kita tidak perlu memikirkan tentang keberadaan DzatNya namun pikirkanlah 
segala nikmat yang telah diberikanNya. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, ” Berfikirlah tentang nikmat-nikmat Allah, dan 
jangan sekali-kali engkau berfikir tentang Dzat Allah” 

Kita kembalikan saja kepada firmanNya yang artinya 

“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang “Aku” maka (jawablah) bahwasanya 
Aku adalah dekat“.( Al Baqarah [2]: 186). 

“Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya.” (QS. Qaaf [50] :16) 

“Dan Kami lebih dekat kepadanya dari pada kamu. Tetapi kamu tidak melihat” (QS Al-Waqi’ah 
[56]: 85). 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “jika kamu tidak melihat-Nya (bermakrifat) maka 
sesungguhnya Dia melihatmu.” (HR Muslim 11) 

Ubadah bin as-shamit ra. berkata, bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam berkata: 
“Seutama-utama iman seseorang, jika ia telah mengetahui (menyaksikan) bahwa Allah selalu 
bersamanya, di mana pun ia berada' 1 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallm bersabda “Iman paling afdol ialah apabila kamu mengetahui 
bahwa Allah selalu menyertaimu dimanapun kamu berada". (HR. Ath Thobari) 

Imam Sayyidina Ali r.a. pernah ditanya oleh seorang sahabatnya bernama Zi’lib Al-Yamani, 
“Apakah Anda pernah melihat Tuhan?” 

Beliau menjawab, “Bagaimana saya menyembah yang tidak pernah saya lihat?” 

“Bagaimana Anda melihat-Nya?” tanyanya kembali. 

Sayyidina Ali ra menjawab “Dia tak bisa dilihat oleh mata dengan pandangan manusia yang kasat, 
tetapi bisa dilihat oleh hati” 

Sebuah riwayat dari Ja’far bin Muhammad beliau ditanya: “Apakah engkau melihat Tuhanmu 
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ketika engkau menyembah-Nya?” Beliau menjawab: “Saya telah melihat Tuhan, baru saya 
sembah”. “Bagaimana anda melihat-Nya?” dia menjawab: “Tidak dilihat dengan mata yang 
memandang, tapi dilihat dengan hati yang penuh Iman.” 

a«1a< alj Jli jjP (J& y- ai> - LJa>- j jjf 

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami 
Hafsh dari Abdul Malik dari ‘Atha’ dari Ibnu Abbas dia berkata, “Beliau melihat dengan mata 
hatinya.” (HR Muslim 257) 

Muslim yang menyaksikan Allah ta’ala dengan hati (ain bashiroh) adalah muslim yang selalu 
meyakini kehadiranNya, selalu sadar dan ingat kepadaNya. 

Imam Ousyairi mengatakan “Asy-Syahid untuk menunjukkan sesuatu yang hadir dalam hati, yaitu 
sesuatu yang membuatnya selalu sadar dan ingat, sehingga seakan-akan pemilik hati tersebut 
senantiasa melihat dan menyaksikan-Nya, sekalipun Dia tidak tampak. Setiap apa yang membuat 
ingatannya menguasai hati seseorang maka dia adalah seorang syahid (penyaksi)” 

Munajat Syaikh Ibnu Athoillah, “Ya Tuhan, yang berada di balik tirai kemuliaanNya, sehingga tidak 
dapat dicapai oleh pandangan mata. Ya Tuhan, yang telah menjelma dalam kesempurnaan, 
keindahan dan keagunganNya, sehingga nyatalah bukti kebesaranNya dalam hati dan perasaan. 
Ya Tuhan, bagaimana Engkau tersembunyi padahal Engkaulah Dzat Yang Zhahir, dan bagaimana 
Engkau akan Gaib, padahal Engkaulah Pengawas yang tetap hadir. Dialah Allah yang 
memberikan petunjuk dan kepadaNya kami mohon pertolongan 11 

Syaikh Abdul Qadir Al-Jilany menyampaikan, “mereka yang sadar diri senantiasa memandang 
Allah Azza wa Jalla dengan qalbunya, ketika terpadu jadilah keteguhan yang satu yang 
mengugurkan hijab-hijab antara diri mereka dengan DiriNya. Semua bangunan runtuh tinggal 
maknanya. Seluruh sendi-sendi putus dan segala milik menjadi lepas, tak ada yang tersisa selain 
Allah Azza wa Jalla. Tak ada ucapan dan gerak bagi mereka, tak ada kesenangan bagi mereka 
hingga semua itu jadi benar. Jika sudah benar sempurnalah semua perkara baginya. Pertama 
yang mereka keluarkan adalah segala perbudakan duniawi kemudian mereka keluarkan segala 
hal selain Allah Azza wa Jalla secara total dan senantiasa terus demikian dalam menjalani ujian di 
RumahNya” 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1503. Pengertian sunnah hasanah dan sunnah sayyiah 
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Telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb telah menceritakan kepada kami Jarir bin 'Abdul 
Hamid dari Al A'masy dari Musa bin 'Abdullah bin Yazid dan Abu Adh Dhuha dari 'Abdurrahman 
bin Hilal Al 'Absi dari Jarir bin 'Abdullah dia berkata; Pada suatu ketika, beberapa orang Arab 
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badui datang menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan mengenakan pakaian dari 
bulu domba (wol). Lalu Rasulullah memperhatikan kondisi mereka yang menyedihkan. Selain itu, 
mereka pun sangat membutuhkan pertolongan. Akhirnya, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menganjurkan para sahabat untuk memberikan sedekahnya kepada mereka. Tetapi sayangnya, 
para sahabat sangat lamban untuk melaksanakan anjuran Rasulullah itu, hingga kekecewaan 
terlihat pada wajah beliau. Jarir berkata; Tak lama kemudian seorang sahabat dari kaum Anshar 
datang memberikan bantuan sesuatu yang dibungkus dengan daun dan kemudian diikuti oleh 
beberapa orang sahabat lainnya. Setelah itu, datanglah beberapa orang sahabat yang turut serta 
menyumbangkan sedekahnya (untuk diserahkan kepada orang-orang Arab badui tersebut) hingga 
tampaklah keceriaan pada wajah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam.' Kemudian Rasulullah 
shalallahu ‘alaihi wassalam bersabda: “Siapa yang melakukan satu sunnah hasanah dalam Islam, 
maka ia mendapatkan pahalanya dan pahala orang-orang yang mengamalkan sunnah tersebut 
setelahnya tanpa mengurangi pahala-pahala mereka sedikitpun. Dan siapa yang melakukan satu 
sunnah sayyiah dalam Islam, maka ia mendapatkan dosanya dan dosa orang-orang yang 
mengamalkan sunnah tersebut setelahnya tanpa mengurangi dosa-dosa mereka sedikitpun.” (HR 
Muslim 4830). 

Hadits di atas diriwayatkan juga dalam Sunan An-Nasa‘i no.2554, Sunan At-Tirmidzi no. 2675, 
Sunan Ibnu Majah no. 203, Musnad Ahmad 5/357, 358, 359, 360, 361, 362 dan juga diriwayatkan 
oleh yang lainnya. 

Dalam hadits tersebut Rasulullah shallallahu alaihi wasallam menyampaikan adanya sunnah 
hasanah dan sunnah sayyiah 
Kemungkinan arti sunnah adalah 

- Hadits Rasulullah 

- Anjuran (mandub/mustahab), jika dikerjakan mendapatkan kebaikan (pahala) jika ditinggalkan 
boleh saja 

- Contoh atau suri tauladan atau perkara baru 

Arti hasanah adalah kebaikan dan arti sayyiah adalah keburukan 

Dari ketiga kemungkinan arti dari kata sunnah, tentu tidak ada anjuran (mandub/mustahab) 
keburukan , tentu pula tidak ada hadits Rasulullah yang menyuruh dalam keburukan. 

Dalam hal hadits diatas dapat disimpulkan sunnah artinya contoh atau suri tauladan atau perkara 
baru, sesuatu yang tidak dilakukan oleh orang lain sebelumnya. 

Dalam hal ini perkara baru yang dibolehkan adalah perkara baru di luar perkara syariat atau di luar 
yang telah di syariatkanNya atau di luar apa yang telah diwajibkanNya. 

Perkara baru yang tidak diperbolehkan adalah perkara baru dalam perkara syariat atau perkara 
baru dalam urusan agama atau perkara baru dalam urusan yang merupakan hak Allah ta’ala 
menetapkannya, yakni melarang sesuatu yang tidak dilarangNya, mengharamkan sesuatu yang 
tidak diharamkanNya, mewajibkan sesuatu yang tidak diwajibkanNya. 

Kesimpulannya: 

1. Sunnah hasanah adalah contoh atau suri tauladan atau perkara baru di luar perkara syariat 
yang tidak bertentangan dengan Al Our’an dan Hadits , termasuk ke dalam bid’ah hasanah 

2. Sunnah sayyiah adalah contoh atau suri tauladan atau perkara baru di luar perkara syariat 
yang bertentangan dengan Al Our’an dan Hadits, termasuk ke dalam bid’ah dholalah 
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Imam Mazhab yang empat yang bertalaqqi (mengaji) dengan Salaf Sholeh, contohnya Imam 
Syafi’i -rahimahullah menyampaikan 

iJtilAj |*Jj j*&-\ ^ f L»J i IlcuJl Ijjf jf lpUj>rl jf Ai** jf bbS” U— <0Jl Jl3 
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Artinya ; Imam Syafi’i ra berkata -Segala hal yang baru (tidak terdapat di masa Rasulullah) dan 
bertentangan dengan Al-Qur’an, Al-Hadits, Ijma’ (sepakat Ulama) dan Atsar (Pernyataan sahabat) 
adalah bid’ah yang sesat (bid’ah dholalah). Dan segala kebaikan yang baru (tidak terdapat di 
masa Rasulullah) dan tidak bertentangan dengan pedoman tersebut maka ia adalah bid’ah yang 
terpuji (bid’ah mahmudah atau bid’ah hasanah), bernilai pahala. (Hasyiah lanathuth-Thalibin -Juz 
1 hal. 313). 

Oleh karenanya ahli bid’ah adalah adalah mereka yang mengada-ada dalam urusan agama atau 
mengada-ada dalam perkara syariat atau mengada-ada dalam urusan yang merupakan hak Allah 
ta'ala menetapkannya yakni mereka yang melarang sesuatu yang tidak dilarangNya, 
mengharamkan sesuatu yang tidak diharamkanNya, mewajibkan sesuatu yang tidak 
diwajibkanNya atau mereka yang melakukan sunnah sayyiah, mencontohkan atau meneladankan 
sesuatu di luar perkara syariat yang bertentangan dengan Al Our’an dan Hadits. 

Dalam melarang, mengharamkan, mewajibkan sesuatu digunakanlah metodologi istinbat 
(menetapkan hukum perkara) namun dilakukan bagi mereka yang mempunyai kompetensi 
sebagai Imam Mujtahid. 

Ahli bid’ah adalah mereka yang menganggap Allah Azza wa Jalla telah lupa 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Sesungguhnya Allah telah mewajibkan beberapa 
kewajiban (ditinggalkan berdosa), maka jangan kamu sia-siakan dia; dan Allah telah memberikan 
beberapa larangan (dikerjakan berdosa)), maka jangan kamu langgar dia; dan Allah telah 
mengharamkan sesuatu (dikerjakan berdosa), maka jangan kamu pertengkarkan dia; dan Allah 
telah mendiamkan beberapa hal sebagai tanda kasihnya kepada kamu, Dia tidak lupa, maka 
jangan kamu perbincangkan dia.” (Riwayat Daraquthni, dihasankan oleh an-Nawawi) 

Ahli bid’ah adalah mereka yang menyekutukan Allah sehingga Allah ta’ala menutup taubat mereka 
sampai mereka meninggalkan bid’ahnya. 

Dari Anas r.a. berkata: Rasulullah shallallahu alaihi wasallam pernah bersabda : “Sesungguhnya 
Allah menutup taubat dari tiap-tiap orang dari ahli bid’ah sehingga ia meninggalkan bid’ahnya.” (H. 
R. Thabrani) 

Ahli bid’ah adalah mereka yang menyekutukan Allah oleh karenanya mereka akan bertempat di 
neraka 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya, “Katakanlah! Tuhanku hanya mengharamkan hal-hal 
yang tidak baik yang timbul daripadanya dan apa yang tersembunyi dan dosa dan durhaka yang 
tidak benar dan kamu menyekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak turunkan keterangan 
padanya dan kamu mengatakan atas (nama) Allah dengan sesuatu yang kamu tidak mengetahui.” 
(QS al-A’raf: 32-33) 

Dalam hadits Qudsi, Rasulullah bersabda: “Aku ciptakan hamba-hambaKu ini dengan sikap yang 
lurus, tetapi kemudian datanglah syaitan kepada mereka. Syaitan ini kemudian membelokkan 
mereka dari agamanya, dan mengharamkan atas mereka sesuatu yang Aku halalkan kepada 
mereka, serta mempengaruhi supaya mereka mau menyekutukan Aku dengan sesuatu yang Aku 
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tidak turunkan keterangan padanya.” (Riwayat Muslim) 

Allah Azza wa Jalla berfirman, “Mereka menjadikan para rahib dan pendeta mereka sebagai 
tuhan-tuhan selain Allah". (QS at-Taubah [9]:31) 

Ketika Nabi ditanya terkait dengan ayat ini, “apakah mereka menyembah para rahib dan pendeta 
sehingga dikatakan menjadikan mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah?” Nabi menjawab, 
“tidak”, “Mereka tidak menyembah para rahib dan pendeta itu, tetapi jika para rahib dan pendeta 
itu menghalalkan sesuatu bagi mereka, mereka menganggapnya halal, dan jika para rahib dan 
pendeta itu mengharamkan bagi mereka sesuatu, mereka mengharamkannya" 

Pada riwayat yang lain disebutkan, Rasulullah bersabda "mereka (para rahib dan pendeta) itu 
telah menetapkan haram terhadap sesuatu yang halal, dan menghalalkan sesuatu yang haram, 
kemudian mereka mengikutinya. Yang demikian itulah penyembahannya kepada 
mereka.” (Riwayat Tarmizi) 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa- 
apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu dan janganlah kamu melampaui batas, 
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang melampaui batas.” (Qs. al-Ma’idah [5]: 87). 

“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh lidahmu secara dusta 
“Ini halal dan ini haram”, untuk mengada-adakan kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya 
orang-orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah tiadalah beruntung” [QS. An-Nahl 
: 116] 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1504. Bagaikan satu tubuh 

Sebagaimana yang telah kami sampaikan dalam tulisan sebelumnya pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/05/Q6/dua-fitnah-besar/ bahwa Ada dua fitnah besar yang 
telah terjadi yakni 

Wahabi atau Salafi 

Mereka yang mengaku-aku mengikuti Salafush Sholeh namun tidak bertemu atau bertalaqqi 
(mengaji) dengan Salafush Sholeh. Mereka tidak sejalan dengan Imam Mazhab yang empat yang 
bertemu dan bertalaqqi (mengaji) dengan Salafush Sholeh 

Syiah 

Mereka yang mengaku-aku mengikuti imam Ahlul Bait tapi mereka tidak sejalan dengan apa yang 
disampaikan oleh Imam Ahmad Al Muhajir bin Isa bin Muhammad bin Ali Al Uraidhi bin Ja’far Ash 
Shodiq bin Muhammad Al Baqir bin Ali Zainal Abidin bin Sayyidina Husain ra bin Sayyidina Ali ra 
untuk mengikuti Imam Mazhab yang empat yang bertemu dan bertalaqqi (mengaji) dengan 
Salafush Sholeh 

Hal serupa disampaikan oleh Mufti Kerajaan Negeri Sembilan, Malaysia, SS Dato’ Haji Mohd 
Yusof Bin Hj Ahmad dalam video berikut 

http://www.youtube.com/watch?v=ZCh2nVfqRt4 
http://www.voutube.com/watch?v=2JT28bp Ep4 

Sepanjang sejarah kaum Syiah tidak terlihat mereka mengarahkan tentaranya dan menembakkan 
banyak butir peluru ke Zionis Yahudi Israel bahkan sebaliknya kaum syiah lebih banyak 
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menorehkan darah kaum muslim. 

Begitupula sepanjang sejarah kaum Wahhabi tidak terlihat mereka mengarahkan tentaranya dan 
menembakkan banyak butir peluru ke Zionis Yahudi Israel, bahkan sebaliknya mereka 
bekerjasama dengan Amerika yang merupakan representatif kaum Zionis Yahudi sehingga 
Amerika secara tidak langsung terbantu untuk membeli peluru dan menembakkannya kepada 
kaum muslim diberbagai belahan dunia. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam melarang untuk membunuh manusia yang baru saja 
bersyahadat apalagi membunuh manusia yang telah bersyahadat, muslim yang taat, taat 
mengerjakan sholat, zakat, puasa, bahkan telah melaksanakan ibadah haji, mereka melaksakan 
kewajiban-kewajiban yang ditetapkan Allah, menjauhi hal-hal yang diharamkan-Nya, menyebarkan 
dakwah, mendirikan masjid, dan menegakkan syi’ar-syi’ar-Nya 

Rasulullah lalu bertanya: ‘Kenapa kamu membunuh orang yang telah mengucapkan Laa llaaha 
lllaahu? ‘ Aku menjawab, Wahai Rasulullah! Sesungguhnya lelaki itu mengucap demikian karena 
takutkan ayunan pedang. Rasulullah bertanya lagi: Sudahkah kamu membelah dadanya sehingga 
kamu tahu dia benar-benar mengucapkan Kalimah Syahadat atau tidak? Rasulullah terus 
mengulangi pertanyaan itu kepadaku hingga menyebabkan aku berandai-andai bahwa aku baru 
masuk Islam saat itu. (HR Muslim 140) 

Dia berkata, ‘Dan kami saat itu diberitahukan peristiwa Usamah bin Zaid, yang mana ketika dia 
telah mengangkat pedangnya, tiba-tiba orang musyrik itu mengucap, ‘Tidak ada tuhan (yang 
berhak disembah) kecuali Allah’, namun dia tetap saja membunuhnya. Maka Basyir pun 
mendatangi Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam untuk mengadukan dan menanyakan hal itu kepada 
beliau. Dia menceritakannya kepada beliau dan apa yang diperbuat oleh lelaki tadi. Maka beliau 
pun memanggil Usamah dan menanyainya, ‘Kenapa kamu membunuhnya? ‘ Dia menjawab, 
‘Wahai Rasulullah, dia telah melukai kaum muslimin, dia telah membunuh si fulan dan si fulan, dan 
dia menyebutkan sebuah nama kepadanya, dan sungguh telah menyimpan dendam terhadapnya, 
namun ketika dia melihat pedangku ini, dia mengucap, Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) 
kecuali Allah’. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bertanya lagi: ‘Apakah kamu yang telah 
membunuhnya? ‘ Dia menjawabnya, ‘Ya.’ Beliau bertanya lagi: ‘Lalu apa yang hendak kamu 
perbuat dengan kalimat, Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) kecuali Allah’, jika di hari 
kiamat kelak ia datang (untuk minta pertanggung jawaban) pada hari kiamat nanti? ‘ (HR Muslim 
142) 

Begitupula sepanjang riwayat penguasa dinasti Saudi, Raja Faisal bin Abdul Azis sajalah yang 
telah membuktikan syahadatnya dengan menjauhi laranganNya, dengan tidak menjadikan 
Amerika yang merupakan representatif kaum Zionis Yahudi sebagai teman kepercayaan, 
penasehat, ataupun sebagai pelindung. 

Setelah resolusi PBB mengenai pemecahan Palestina dan pendirian Israel, Pangeran Faisal 
(masih belum menjadi raja) mendesak ayahandanya supaya memutuskan hubungan dengan 
Amerika Serikat, tetapi desakannya itu ditolak. 

Selepas skandal keuangan Raja Saud, Pangeran Faisal dilantik menjadi pemerintah sementara. 
Pada tanggal 2 November 1964, ia dilantik menjadi raja setelah Raja Saud di usir keluar dari Arab 
Saudi ke Yunani. 

Raja Faisal melakukan banyak reformasi sewaktu menjadi raja, diantaranya adalah 
memperbolehkan anak-anak perempuan bersekolah, televisi, dan sebagainya. Usahanya ini 
mendapat tentangan dari berbagai pihak karena perkara-perkara ini dianggap bertentangan 
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dengan Islam, la berasa amat kecewa saat Israel memenangkan Perang Enam Hari pada tahun 
1967. 

Pada tahun 1973, Raja Faisal memulai suatu program yang bertujuan untuk memajukan kekuatan 
tentara Arab Saudi. Pada tanggal 17 Oktober 1973, ia menghentikan ekspor minyak Arab Saudi ke 
Amerika Serikat yang menyebabkan harga minyak di Amerika Serikat melambung tinggi. Hal ini 
dilakukan untuk mendesak Amerika Serikat agar menekan Israel keluar dari wilayah Palestina. 
Namun kenyataan yang “tampak” kemudian adalah pada tanggal 25 Maret 1975, Raja Faisal 
ditembak mati oleh anak adiknya, yaitu Faisal bin Musad. Beberapa analisa mengatakan 
pembunuhan ini ada dalam pengaturan kaum Zionis Yahudi. 

Sedangkan para penguasa dinasti Saudi pada zaman sekarang tampak belum dapat 
membuktikan syahadat mereka karena mereka tidak mentaati larangan Allah Azza wa Jalla. 
Mereka telah menjadikan Amerika yang merupakan representatif kaum Zionis Yahudi sebagai 
teman kepercayaan, penasehat maupun pelindung. 

Firman Allah Azza wa Jalla, yang artinya, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil 
menjadi teman kepercayaanmu orang-orang yang, di luar kalangan m u (karena) mereka tidak 
henti-hentinya (menimbulkan) kemudharatan bagimu. Mereka menyukai apa yang menyusahkan 
kamu. Telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka 
adalah lebih besar lagi. Sungguh telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu 
memahaminya” , (QS Ali Imran, 118) 

“Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak menyukai kamu, dan kamu 
beriman kepada kitab-kitab semuanya. Apabila mereka menjumpai kamu, mereka berkata “Kami 
beriman”, dan apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari antaran marah bercampur 
benci terhadap kamu. Katakanlah (kepada mereka): “Matilah kamu karena kemarahanmu itu”. 
Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hatt‘. (QS Ali Imran, 119) 

“Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang menjadikan suatu kaum yang dimurkai Allah 
sebagai teman? Orang-orang itu bukan dari golongan kamu dan bukan (pula) dari golongan 
mereka. Dan mereka bersumpah untuk menguatkan kebohongan, sedang mereka mengetahui 1 . 
(QS Al Mujaadilah [58]: 14) 

Amerika yang merupakan sosok representatif dari kaum Zionis Yahudi, sebagaimana sutradara 
film Holywood, membutuhkan sosok “musuh” dan “sahabat” untuk mencitrakan diri mereka 
sebagai hero, pahlawan bagi manusia di muka bumi. Istilah orang periklanan, “ nggak ada loe 
nggak rame“. 

Kaum Zionis Yahudi "mengarahkan” kaum Syiah khususnya yang membenci para Sahabat, 
sebagai “musuh” bagi kaum Zionis Yahudi dengan tujuan sebagai alasan untuk membunuh kaum 
muslim. 

Kaum Zionis Yahudi "mengarahkan ” kaum wahhabi sebagai “sahabat” bagi kaum Zionis Yahudi 
dengan tujuan untuk melancarkan atau tidak menghalangi kaum Zionis Yahudi untuk membunuh 
kaum muslim. 

Pengarahan, pengaturan atau “ Getting things done through other people” yang dilakukan oleh 
Amerika bertujuan untuk melaksacanakan cita-cita mereka yang dinamakan “The New World 
Order”, NWO, tatanan dunia baru. Dunia dalam tatanan atau pengaturan Amerika yang 
dibelakangnya kaum Zionis Yahudi, sebagai pemimpin manusia di muka bumi. 

Dengan penguasaan mereka dalam militer, farmasi dan bidang-bidang lainnya, mereka merasa 
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berhak menentukan mana manusia yang berhak hidup maupun mati. Hal ini telah mereka 
perlihatkan ketika mereka melenyapkan ras suku Indian dari benua Amerika. Ditengarai Amerika 
melakukan pemusnahan masai dan perang biologi melalui penyebaran kuman-kuman dan 
penyakit-penyakit terhadap penduduk asli, suku Indian. 

Beberapa data yang tertuang dalam The Atlas of the North American Indian, and the Conspiracy 
of Pontiac and the Indian War after the Conquest of Canada, menunjukkan bahwaJenderal 
Amherts, telah “menyetujui’ pendistribusian selimut dan sapu tangan yang telah terkontaminasi 
bibit cacar untuk digunakan sebagai alat perang wabah penyakit terhadap Indian Amerika. Bahkan 
ada bukti tertulis berupa surat yang ditulis sendiri oleh Jeffrey Amherst. Dalam suratnya kepada 
Kolonel Henry Bouquet, Komandan angkatan bersenjata Inggris, Jenderal Amherts bertanya : 
“Tidak bisakah diatur suatu cara bagi pengiriman bibit campak kepada suku-suku Indian yang 
tidak menyenangkan itu? Dalam hal ini kita harus menggunakan berbagai strategi untuk dapat 
mengurangi jumlah mereka .” Bouquet menjawab, “Saya akan mencoba untuk menularkan 
penyakit tersebut kepada mereka melalui selimut-selimut yang akan jatuh ke tangan mereka dan 
berusaha semaksimal mungkin untuk tidak ikut tertular.”. 

Bagi kaum Zionis, manusia yang paling pandai atau paling unggul adalah Tuhan dan berhak 
memimpin serta mengatur kehidupan seluruh manusia di muka bumi. Bagi mereka Tuhan kaum 
beragama hanyalah persepsi akal manusia belaka. Naudzubillah min zalik. 

Penguasa negeri kaum Wahhabi, kaum beragama yakni penguasa kerajaan dinasti Saudi pada 
hakikatnya membantu secara tidak langsung Amerika yang dibelakangnya kaum Zionis Yahudi 
untuk membeli peluru-peluru untuk membunuh kaum muslim diperbagai belahan dunia. Bantuan 
tersebut didapati dari hasil pertambangan negara pemerintahan kerajaan dinasti Saudi. Bantuan- 
bantuan lainnya diperoleh Amerika dari penguasa-penguasa negeri yang muslim lainnya seperti 
dari penguasa negara kita sendiri yang diperoleh dari hasil tambang minyak bumi dan tamban- 
tambang lain seperti di freeport dll. 

Salah satu tanda akhir zaman adalah sebagaimana yang disampaikan hadits berikut 
Dari Ibnu Umar Ra. ia berkata: “Pada satu ketika dibawa ke hadapan Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi 
wa Sallam sepotong emas. Emas itu adalah emas zakat yang pertama sekali dibawa oleh Bani 
Sulaim dari pertambangan mereka. Maka sahabat berkata: “Hai Rasulullah! Emas ini adalah hasil 
dari tambang kita”. Lalu Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam menjawab, “Nanti kamu akan dapati 
banyak tambang-tambang, dan yang akan menguasainya adalah orang-orang jahat. (HR. Baihaqi) 
Diriwayatkan hadits dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Demi 
Allah, kalian tidak akan masuk surga hingga kalian beriman. Belum sempurna keimanan kalian 
hingga kalian saling mencintai.” (HR Muslim) 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “ Kamu akan melihat orang-orang mukmin dalam 
hal saling mengasihi, mencintai, dan menyayangi bagaikan satu tubuh. Apabila ada salah satu 
anggota tubuh yang sakit, maka seluruh tubuhnya akan ikut terjaga dan panas (turut merasakan 
sakitnya).” (HR Bukhari 5552) (HR Muslim 4685) 

Ketika kaum muslim di suatu negara diperangi oleh kaum Zionis Yahudi maka sebaiknya semua 
penguasa negeri yang mengaku muslim merasakan sebagai keadaan perang juga sehingga dapat 
menghentikan segala bentuk kerjasama yang dapat memberikan kekuatan finansial bagi kaum 
Zionis Yahudi. 

Seharusnya dari kolaborasi antara ulama kaum Wahhabi dengan umaro / penguasa kerajaan 
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dinasti Saudi yang di amanahkan sebagai pelayan dua tanah suci , mencontohkan atau 
meneladankan untuk menghentikan segala bentuk kerjasama yang dapat memberikan kekuatan 
finansial bagi Amerika dan sekutunya yang merupakan representatif daru kaum Zionis Yahudi. 

Kaum Zionis Yahudi diduga “mengarahkan” Osama bin Laden dengan peristiwa WTC 11 
September menjadikan alasan bagi kaum Zionis Yahudi untuk melakukan penyerangan dan 
penjajahan terselubung terhadap Irak, Afghanistan dll dengan alasan menumpas terorisme dan 
dengan alasan tersebut mereka dapat membunuh kaum muslim di Irak dan Afghanistan baik 
dengan tangan mereka langsung atau melalui tangan kaum muslim yang berselisih yang pada 
hakikatnya karena termakan hasutan kaum Zionis Yahudi. 

Kaum Zionis Yahudi diduga "mengarahkan” tragedi bom bali, menjadikan alasan untuk 
membentuk densus 88 (rakyat Indonesia) sehingga mereka melakukan pembunuhan terhadap 
beberapa orang muslim (rakyat Indonesia) tanpa memandang hak-hak mereka dengan alasan 
menumpas terorisme. 

Begitupula tragedi di Somalia sebagaimana yang telah disampaikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/08/29/belaiar-dari-somalia/ maupun di Palestina, Irak, 
Afghanistan dan di Suriah pada akhir-akhir ini pada hakikatnya adalah akibat hasutan atau 
ghazwul fikri (perang pemahaman) dari kaum Zionis Yahudi. Wallahu a’lam 

Wasallam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1507. Urusan dunia 

Perselisihan karena perbedaan pemahaman yang terjadi pada zaman kini, boleh jadi dikarenakan 
segelintir kaum muslim terhasut atau korban ghazwul fikri (perang pemahaman) yang dilancarkan 
oleh kaum Zionis Yahudi sehingga cara memahami Al Qur'an dan Hadits mengikuti cara 
pemahaman Ibnu Taimiyyah atau pemahaman Muhammad bin Abdul Wahhab. 

Mereka memahami Al Qur'an dan Hadits dengan makna dzahir atau yang kami namakan 
pemahaman dengan metodologi “terjemahkan saja” berdasarkan arti bahasa (lughot) dan istilah 
(terminologi). Hal ini umum terjadi pada mereka yang memahami agama berlandaskan muthola’ah 
, menelaah kitab dengan akal pikirannya sendiri. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Barangsiapa menguraikan Al Qur’an dengan 
akal pikirannya sendiri dan merasa benar, maka sesungguhnya dia telah berbuat kesalahan’’. (HR. 
Ahmad) 

Dari Ibnu Abbas ra Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda..."Barangsiapa yang berkata 
mengenai Al-Qur’an tanpa ilmu maka ia menyediakan tempatnya sendiri di dalam 
neraka” (HR.Tirmidzi) 

Imam Syafi’i -rahimahullah mengatakan “ tiada ilmu tanpa sanad’. 

Al-Hafidh Imam Attsauri -rahimullah mengatakan “Penuntut ilmu tanpa sanad adalah bagaikan 
orang yang ingin naik ke atap rumah tanpa tangga” 

Bahkan Al-lmam Abu Yazid Al-Bustamiy , quddisa sirruh (Makna tafsir QS.AI-Kahfi 60) ; 
“Barangsiapa tidak memiliki susunan guru dalam bimbingan agamanya, tidak ragu lagi niscaya 
gurunya syetan" Tafsir Ruhul-Bayan Juz 5 hal. 203 

Ibnul Mubarak berkata \”Sanad merupakan bagian dari agama, kalaulah bukan karena sanad, 
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maka pasti akan bisa berkata siapa saja yang mau dengan apa saja yang diinginkannya (dengan 
akal pikirannya sendiri)" (Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Muqoddimah kitab Shahihnya 
1/47 no:32) 

Imam Malik ra berkata: “Janganlah engkau membawa ilmu (yang kau pelajari) dari orang yang 
tidak engkau ketahui catatan (riwayat) pendidikannya (sanad ilmu)” 

Asy-Syeikh as-Sayyid Yusuf Bakhour al-Hasani menyampaikan bahwa “maksud dari pengijazahan 
sanad itu adalah agar kamu menghafazh bukan sekadar untuk meriwayatkan tetapi juga untuk 
meneladani orang yang kamu mengambil sanad daripadanya, dan orang yang kamu ambil 
sanadnya itu juga meneladani orang yang di atas di mana dia mengambil sanad daripadanya dan 
begitulah seterusnya hingga berujung kepada kamu meneladani Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam. Dengan demikian, keterjagaan al-Qur’an itu benar-benar sempurna baik secara lafazh, 
makna dan pengamalan 11 

Dalam memahami Al Qur’an dan Hadits atau berpendapat atau berfatwa harus berdasarkan ilmu. 
Sanad ilmu yang tersambung kepada lisannya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam dan ilmu 
untuk memahami Al Qur’an dan Hadits. 

Mereka tidak memperhatikan ilmu-ilmu yang bersangkutan dengan bahasa arab itu seumpama 
nahwu, sharaf, balaghah (ma’ani, bayan dan badi’). Mereka tidak juga memperhatikan sifat lafadz- 
lafadz dalam al-Quran dan as-Sunnah itu yang beraneka ragam seperti ada lafadz nash, ada 
lafadz dlahir, ada lafadz mijmal, ada lafadz bayan, ada lafadz muawwal, ada yang umum, ada 
yang khusus, ada yang mutlaq, ada yang muqoyyad, ada majaz, ada lafadz kinayah selain lafadz 
hakikat dan lain lainnya. 

Contohnya, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam tentu tidak pernah mengatakan bahwa “seluruh 
bid’ah adalah sesat”. Beliau mengatakan “Kullu Bid’ah dlalalah” sedangkan berdasarkan ilmu atau 
secara tata bahasa sudah dapat dipahami dengan mudah seperti apa yang disampaikan oleh 
ulama yang sanad ilmunya tersambung kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam seperti Al- 
Imam an-Nawawi dalam Syarah Shahih Muslim menuliskan: “Sabda Rasulullah “Kullu Bid’ah 
dlalalah” ini adalah ‘Amm Makhshush; artinya, lafazh umum yang telah dikhususkan kepada 
sebagian maknanya. Jadi yang dimaksud adalah bahwa sebagian besar bid’ah itu sesat (bukan 
mutlak semua bid’ah itu sesat)” (al-Minhaj Bi Syarah Shahih Muslim ibn al-Hajjaj, j. 6, hlm. 154) 

Hadits “Kullu Bid’ah dlalalah” berdasarkan ilmu yakni menurut tata bahasanya ialah ‘Amm 
Makhshush, artinya “ makna bid’ah lebih luas dari makna sesat” sehingga “ setiap sesat adalah 
bid’ah akan tetapi tidak setiap bid’ah adalah sesat. 

Slogan mereka memberantas bid'ah namun kenyataannya mereka termakan hasutan atau korban 
ghazwul fikri (perang pemahaman) yang dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi untuk kembali 
kepada Al Our'an dan Hadits melalui pemahaman dengan makna dzahir, berdasarkan arti bahasa 
(lughot) dan istilah (terminologi) sehingga mereka tanpa sadar justru terjerumus menjadi ahli 
bid'ah. 

Ahli bid’ah adalah adalah mereka yang mengada-ada dalam urusan agama atau mengada-ada 
dalam perkara syariat atau mengada-ada dalam urusan yang merupakan hak Allah ta'ala 
menetapkannya yakni mereka yang melarang sesuatu yang tidak dilarangNya, mengharamkan 
sesuatu yang tidak diharamkanNya, mewajibkan sesuatu yang tidak diwajibkanNya atau mereka 
yang melakukan sunnah sayyiah yakni mencontohkan atau meneladankan sesuatu di luar perkara 
syariat yang bertentangan dengan Al Our’an dan Hadits. 
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Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “di dalam agama itu 
tidak ada pemahaman berdasarkan akal pikiran, sesungguhnya agama itu dari Tuhan, perintah- 
Nya dan larangan-Nya.” (Hadits riwayat Ath-Thabarani) 

Dalam melarang, mengharamkan, mewajibkan sesuatu digunakanlah metodologi istinbat 
(menetapkan hukum perkara) namun dilakukan bagi mereka yang mempunyai kompetensi 
sebagai Imam Mujtahid. 

Ahli bid’ah adalah mereka yang menganggap Allah Azza wa Jalla telah lupa 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Sesungguhnya Allah telah mewajibkan beberapa 
kewajiban (ditinggalkan berdosa), maka jangan kamu sia-siakan dia; dan Allah telah memberikan 
beberapa larangan (dikerjakan berdosa)), maka jangan kamu langgar dia; dan Allah telah 
mengharamkan sesuatu (dikerjakan berdosa), maka jangan kamu pertengkarkan dia; dan Allah 
telah mendiamkan beberapa hal sebagai tanda kasihnya kepada kamu, Dia tidak lupa, maka 
jangan kamu perbincangkan dia." (Riwayat Daraquthni, dihasankan oleh an-Nawawi) 

Ahli bid’ah adalah mereka yang menyekutukan Allah sehingga Allah ta’ala menutup taubat mereka 
sampai mereka meninggalkan bid’ahnya. 

Dari Anas r.a. berkata: Rasulullah shallallahu alaihi wasallam pernah bersabda : “Sesungguhnya 
Allah menutup taubat dari tiap-tiap orang dari ahli bid’ah sehingga ia meninggalkan bid’ahnya" (H. 
R. Thabrani) 

Ahli bid’ah adalah mereka yang menyekutukan Allah oleh karenanya mereka akan bertempat di 
neraka 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya, “Katakanlah! Tuhanku hanya mengharamkan hal-hal 
yang tidak baik yang timbul daripadanya dan apa yang tersembunyi dan dosa dan durhaka yang 
tidak benar dan kamu menyekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak turunkan keterangan 
padanya dan kamu mengatakan atas (nama) Allah dengan sesuatu yang kamu tidak 
mengetahui.” (QS al-A’raf: 32-33) 

Dalam hadits Qudsi, Rasulullah bersabda: “Aku ciptakan hamba-hambaKu ini dengan sikap yang 
lurus, tetapi kemudian datanglah syaitan kepada mereka. Syaitan ini kemudian membelokkan 
mereka dari agamanya, dan mengharamkan atas mereka sesuatu yang Aku halalkan kepada 
mereka, serta mempengaruhi supaya mereka mau menyekutukan Aku dengan sesuatu yang Aku 
tidak turunkan keterangan padanya.” (Riwayat Muslim) 

Mereka yang termakan hasutan atau korban ghazwul fikri (perang pemahaman) dari kaum Zionis 
Yahudi sehingga mereka tanpa disadari telah bertasyabuh dengan kaum Nasrani menjadikan 
ulama-ulama mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah 

Allah Azza wa Jalla berfirman, “Mereka menjadikan para rahib dan pendeta mereka sebagai 
tuhan-tuhan selain Allah“. (QS at-Taubah [9]:31) 

Ketika Nabi ditanya terkait dengan ayat ini, “apakah mereka menyembah para rahib dan pendeta 
sehingga dikatakan menjadikan mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah?" Nabi menjawab, 
“tidak”, “Mereka tidak menyembah para rahib dan pendeta itu, tetapi jika para rahib dan pendeta 
itu menghalalkan sesuatu bagi mereka, mereka menganggapnya halal, dan jika para rahib dan 
pendeta itu mengharamkan bagi mereka sesuatu, mereka mengharamkannya “ 

Pada riwayat yang lain disebutkan, Rasulullah bersabda "mereka (para rahib dan pendeta) itu 
telah menetapkan haram terhadap sesuatu yang halal, dan menghalalkan sesuatu yang haram, 
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kemudian mereka mengikutinya. Yang demikian itulah penyembahannya kepada 
mereka.” (Riwayat Tarmizi) 

Firman Allah ta’ala yang artinya, 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah 
halalkan bagi kamu dan janganlah kamu melampaui batas, sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang yang melampaui batas.” (Qs. al-Ma’idah [5]: 87). 

“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh lidahmu secara dusta 
“Ini halal dan ini haram”, untuk mengada-adakan kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya 
orang-orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah tiadalah beruntung ” [QS. An-Nahl 
: 116] 

Mereka yang termakan hasutan atau korban ghazwul fikri (perang pemahaman) dari kaum Zionis 
Yahudi menolak adanya pembagian bid’ah dholalah dan bid’ah hasanah. 

Tidak lama kemudian mereka terpaksa menciptakan jalan untuk memecahkan problem-problem 
yang mereka hadapi dan kondisi zaman yang mereka hadapi yang juga menekan mereka. Mereka 
terpaksa menciptakan perantara lain. Yang jika tanpa perantara ini mereka tidak dapat melakukan 
aktifitas yang tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
Perantara ini ialah ungkapan yang dilontarkan dengan jelas : “ Sesungguhnya bid’ah terbagi 
menjadi dua; 1) bid’ah diniyah (keagamaan) 2) bid’ah duniawiyyah (keduniaan).” 

Subhanallah, mereka yang suka bermain-main ini membolehkan menciptakan klasifikasi tersebut 
atau minimal telah membuat nama tersebut. Jika kita setuju bahwa pengertian ini telah ada sejak 
era kenabian namun pembagian ini, diniyyah dan duniawiyyah, sama sekali tidak ada dalam era 
pembuatan undang-undang kenabian. Lalu dari mana pembagian ini? dan dari mana nama-nama 
baru ini datang ? 

Orang yang berkata bahwa pembagian bid’ah ke yang baik dan buruk itu tidak bersumber dari 
syari’, maka pembagian bid’ah ke bid’ah diniyyah yang tidak bisa diterima dan ke duniawiyyah 
yang diterima, adalah tindakan bid’ah dan mengada-ada yang sebenarnya. 

Mereka yang berpendapat terbaginya bid’ah menjadi bid’ah diniyyah dan duniawiyyah tidak 
mampu menggunakan ekspresi bahasa dengan cermat. Hal ini disebabkan ketika mereka 
berpendapat bid’ah duniawiyyah tidak ada konsekuensi apapun, mereka telah keliru dalam 
menetapkan hukum. Sebab dengan sikap ini mereka memvonis semua bid’ah duniawiyyah itu 
boleh. Sikap ini jelas sangat berbahaya dan bisa menimbulkan fitnah dan bencana. 

Pantas saja mereka para pengikut Muhammad bin Abdul Wahhab menyerahkan sepenuhnya 
urusan dunia kepada penguasa dinasti kerajaan Saudi. 

Dari Ibnu Abbas, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “ Barangsiapa memilih 
seseorang menjadi pemimpin untuk suatu kelompok, yang di kelompok itu ada orang yang lebih 
diridhai Allah dari pada orang tersebut, maka ia telah berkhianat kepada Allah, Rasul-Nya dan 
orang-orang yang beriman.” (HR. Hakim) 

Mereka membiarkan penguasa kerajaan dinasti Saudi melanggar larangan dari Allah Azza wa 
Jalla yakni menjadikan Amerika yang merupakan representasi kaum Zionis Yahudi sebagai teman 
kepercayaan, pemimpin, pelindung maupun sebagai penasehat. 

Firman Allah Azza wa Jalla, yang artinya, 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman kepercayaanmu orang- 
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orang yang, di luar kalanganmu (karena) mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) 
kemudharatan bagimu. Mereka menyukai apa yang menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian 
dari mulut mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi. 
Sungguh telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu memahaminya" , (QS Ali 
Imran, 118) 

“Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak menyukai kamu, dan kamu 
beriman kepada kitab-kitab semuanya. Apabila mereka menjumpai kamu, mereka berkata “Kami 
beriman”, dan apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari antaran marah bercampur 
benci terhadap kamu. Katakanlah (kepada mereka): “Matilah kamu karena kemarahanmu itu”. 
Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hati 1 . (QS Ali Imran, 119) 

“Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang menjadikan suatu kaum yang dimurkai Allah 
sebagai teman? Orang-orang itu bukan dari golongan kamu dan bukan (pula) dari golongan 
mereka. Dan mereka bersumpah untuk menguatkan kebohongan, sedang mereka mengetahui 1 . 
(QS Al Mujaadilah [58]: 14) 

Mereka telah menjadi serupa dengan kaum Sekulerisme yang menyalahgunakan hadits,”wa 
antum a’lamu bi amri dunyakum, “dan kamu sekalian lebih mengetahui urusan-urusan duniamu". 
(HR. Muslim 4358) 


Hadits selengkapnya, 

{jf- ZaL» UjA»- ySs- i yjt f j>f Jl5 ja\s- i y* til L*jfcUS” JSUJl {j. 

JlS ^CaJ IJlai ^ja> y <ui p <dJl jL& of O* Cj f, 3 ^ Cji 

pfCj} yi> jjlc-f Jli tiS'j tiS' cJb tjJli U JU \ 


Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah dan ‘Amru An Naqid seluruhnya dari 
Al Aswad bin ‘Amir; Abu Bakr berkata; Telah menceritakan kepada kami Aswad bin ‘Amir; Telah 
menceritakan kepada kami Hammad bin Salamah dari Hisyam bin ‘Urwah dari Bapaknya dari 
‘Aisyah dan dari Tsabit dari Anas bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam pernah melewati suatu 
kaum yang sedang mengawinkan pohon kurma lalu beliau bersabda: “Sekiranya mereka tidak 
melakukannya, kurma itu akan (tetap) baik”. Tapi setelah itu, ternyata kurma tersebut tumbuh 
dalam keadaan rusak. Hingga suatu saat Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam melewati mereka lagi 
dan melihat hal itu beliau bertanya: ‘Ada apa dengan pohon kurma kalian? Mereka menjawab; 
Bukankah anda telah mengatakan hal ini dan hal itu? Beliau lalu bersabda: ‘Kalian lebih 
mengetahui urusan dunia kalian’ (HR Muslim 4358) 


Kaum sekulerisme berpendapat urusan dunia tidaklah diurus oleh agama, terbukti dalam hadits 
tersebut Rasulullah salah memberikan nasehat dalam penanaman kurma berikut contoh 
pernyataan mereka selengkapnya, 

**** awal kutipan ***** 


“Ketika Nabi shallalahu alaihi wasallam memberikan nasihat tentang cara mengawinkan pohon 
kurma supaya berbuah, ini bisa dianggap bahwa beliau sudah memasukkan otoritas agama 
untuk urusan duniawi yang di mana beliau tidak mendapatkan wahyu atau kewenangan untuk 
itu. 


Tapi ternyata dalam masalah menanam kurma ini pendapat beliau keliru. Pohon kurma itu 
malah menjadi mandul. Maka para petani kurma itu mengadu lagi kepada Nabi saw, meminta 
pertanggungjawaban beliau. Dan beliau menyadari kesalahan advisnya waktu itu dan dengan 
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rendah hati berkata, “Kalau itu berkaitan dengan urusan agama ikutilah aku, tapi kalau itu 
berkaitan dengan urusan dunia kamu, maka “Antum a’lamu bi umuri dunyaakum”, kamu 
sekalian lebih mengetahui urusan duniamu. 

Rasulullah mengakui keterbatasannya. Rasulullah bukanlah penentu untuk segala hal. Rasul 
bukanlah orang yang paling tahu untuk segala hal. Bahkan untuk urusan dunia di jaman beliau 
pun beliau bukanlah orang yang paling tahu. 

Jadi tidak mungkin jika kita menuntut Rasulullah untuk mengetahui segala sesuatu hal tentang 
urusan dunia. Apalagi kalau mengurusi urusan kita di jaman modern ini...! Tentu tidak mungkin 
kita harus mencari-cari semua aturan tetek-bengek dalam hadist beliau. Itu namanya set-back. 
Lha wong di jamannya saja Rasulullah menyatakan bahwa ada hal-hal yang tidak beliau 
pahami dan hendaknya tidak mengikuti pendapat beliau dalam ‘urusan duniamu’ tersebut." 

**** akhir kutipan ***** 

Dalam hadits di atas Rasulullah hanya memberikan tanggapan mengapa mesti kurma itu 
dikawinkan segala, mengapa tidak dibiarkan begitu saja secara alami. Hal ini dapat kita ketahui 
terkait firman Allah Azza wa Jalla, “subhaana alladzii khalaqa al-azwaaja kullahaa mimmaa tunbitu 
al-ardhu" , “Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya, baik dari 
apa yang ditumbuhkan oleh bumi’ (QS Yaa Siin [36]:36). 

Permasalahan kurma tersebut tumbuh dalam keadaan rusak tidaklah terkait dengan tanggapan 
Rasulullah. 

Sedangkan makna perkataan Rasulullah, “wa antum a’lamu bi amri dunyakum", “dan kamu 
sekalian lebih mengetahui urusan-urusan duniamu” , yang dimaksud “urusan dunia" khusus 
urusan disiplin ilmu tertentu atau pengetahuan tertentu di luar ilmu agama, seperti dalam hadits 
tersebut adalah ilmu pertanian, ilmu pengetahuan manusia dalam membantu perkawinan kurma. 

Namun ilmu pengetahuan yang didalami oleh manusia harus tetap merujuk dengan Al Qur’an dan 
Hadits dan menetapkannya dalam hukum taklifi yang lima (haram, makruh, wajib, sunnah, dan 
mubah). Perbuatan merujuk dengan Al Qur’an dan Hadits termasuk ke dalam dzikrullah 
(mengingat Allah) sebagaimana Ulil Albab, muslim yang menggunakan lubb atau akal qalbu atau 
muslim yang menundukkan akal pikirannya kepada akal qalbu sebagaimana yang telah diuraikan 
dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/01/29/tundukkan-akal-pikiran/ 

Ulil Albab sebagaimana firman Allah yang artinya, “(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah 
sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang 
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini 
dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka ” (Ali Imran: 191). 

“Allah menganugerahkan al hikmah (pemahaman yang dalam tentang Al Qur’an dan As Sunnah) 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar 
telah dianugerahi karunia yang banyak. Dan hanya Ulil Albab yang dapat mengambil pelajaran 
(dari firman Allah)“. (QS Al Baqarah [2]:269). 

“Dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan Ulil Albab" (QS Ali Imron [3]:7) 
Jadi urusan dunia yang tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
termasuk dalam perkara baru (bid’ah) di luar perkara syariat atau di luar apa yang telah 
disyariatkanNya atau di luar apa yang telah diwajibkanNya. 

Baik atau buruknya perkara baru (bid’ah) di luar perkara syariat tidak boleh berdasarkan anggapan 
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manusia atau berdasarkan akal pikiran manusia namun berdasarkan Al Qur’an dan Hadits. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam menyampaikan baik atau buruk perkara baru di luar perkara 
syariat ke dalam sunnah hasanah atau sunnah sayyiah. 

U* “4* O* ts***^' ^3 “4 J* U* “4* U* O* cr*pl)l o* “4* <ji J-j* 

(.y* <^f J» i— >y#l\ p-LoJ aJJI aJJI J j -*j <—>1 jf -til *4r JlS 4l!l J-P jJ y* ^jp JU* 

(*j (3jj y »j-a> pU- jCajOl Usrj Dt jj Jli <4 jtj ^ ilUi ^j y>- AiP lykjti a5j^I ^-Uil orls- j*_gJoW=>f oi 
«a*j 14; j-**» iwi f iLyi ^ (►L'j *jip Jj -*j Jul» ^ jjjLji *-*jp <y>- ^ ^isr 

o* j dj ***** ^ ^ 4 - fulyi ^ j- Uj ljj j^p ^ jss-f jL J v_^r 

*(/■* (Wj/ i>; 4* d^ 

Telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb telah menceritakan kepada kami Jarir bin 'Abdul 
Hamid dari Al A'masy dari Musa bin 'Abdullah bin Yazid dan Abu Adh Dhuha dari 'Abdurrahman 
bin Hilal Al 'Absi dari Jarir bin 'Abdullah dia berkata; Pada suatu ketika, beberapa orang Arab 
badui datang menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan mengenakan pakaian dari 
bulu domba (wol). Lalu Rasulullah memperhatikan kondisi mereka yang menyedihkan. Selain itu, 
mereka pun sangat membutuhkan pertolongan. Akhirnya, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menganjurkan para sahabat untuk memberikan sedekahnya kepada mereka. Tetapi sayangnya, 
para sahabat sangat lamban untuk melaksanakan anjuran Rasulullah itu, hingga kekecewaan 
terlihat pada wajah beliau. Jarir berkata; 'Tak lama kemudian seorang sahabat dari kaum Anshar 
datang memberikan bantuan sesuatu yang dibungkus dengan daun dan kemudian diikuti oleh 
beberapa orang sahabat lainnya. Setelah itu, datanglah beberapa orang sahabat yang turut serta 
menyumbangkan sedekahnya (untuk diserahkan kepada orang-orang Arab badui tersebut) hingga 
tampaklah keceriaan pada wajah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam.' Kemudian Rasulullah 
shalallahu ‘alaihi wassalam bersabda: “Siapa yang melakukan satu sunnah hasanah dalam Islam, 
maka ia mendapatkan pahalanya dan pahala orang-orang yang mengamalkan sunnah tersebut 
setelahnya tanpa mengurangi pahala-pahala mereka sedikitpun. Dan siapa yang melakukan satu 
sunnah sayyiah dalam Islam, maka ia mendapatkan dosanya dan dosa orang-orang yang 
mengamalkan sunnah tersebut setelahnya tanpa mengurangi dosa-dosa mereka sedikitpun.” (HR 
Muslim 4830) 

Hadits di atas diriwayatkan juga dalam Sunan An-Nasa‘i no.2554, Sunan At-Tirmidzi no. 2675, 
Sunan Ibnu Majah no. 203, Musnad Ahmad 5/357, 358, 359, 360, 361, 362 dan juga diriwayatkan 
oleh yang lainnya. 

Arti kata sunnah dalam sunnah hasanah atau sunnah sayyiah adalah contoh atau suri tauladan 

atau perkara baru, sesuatu yang tidak dilakukan oleh orang lain sebelumnya 

Kesimpulannya, 

Sunnah hasanah adalah contoh atau suri tauladan atau perkara baru di luar perkara syariat yang 

tidak bertentangan dengan Al Qur’an dan Hadits, termasuk ke dalam bid’ah hasanah 

Sunnah sayyiah adalah contoh atau suri tauladan atau perkara baru di luar perkara syariat yang 

bertentangan dengan Al Qur’an dan Hadits , termasuk ke dalam bid’ah dholalah 

Imam Mazhab yang empat yang bertalaqqi (mengaji) dengan Salaf Sholeh, contohnya Imam 

Syafi’i -rahimahullah menyampaikan 

|vJj jJ}-\ y L »j ( iiUflJl apJlJI Ijf lpL«j>rl jf jf UbS" i_a!4 1 j 4— <up <3)1 Jli 
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( ^313 aJLpI 2lpjJI j $ * Ltw*5< 

Artinya ; Imam Syafi’i ra berkata -Segala hal yang baru (tidak terdapat di masa Rasulullah) dan 
bertentangan dengan Al-Qur’an, Al-Hadits, Ijma’ (sepakat Ulama) dan Atsar (Pernyataan sahabat) 
adalah bid’ah yang sesat (bid’ah dholalah). Dan segala kebaikan yang baru (tidak terdapat di 
masa Rasulullah) dan tidak bertentangan dengan pedoman tersebut maka ia adalah bid’ah yang 
terpuji (bid’ah mahmudah atau bid’ah hasanah), bernilai pahala. (Hasyiah lanathuth-Thalibin -Juz 
1 hal. 313). 

Begitupula para Imam Mazhab (Imam Mujtahid Mutlak) dalam beristinbat, menetapkan hukum 
perkara suatu perbuatan kedalam hukum taklifi yang lima (haram, makruh, wajib, sunnah, dan 
mubah) menghindari al-Maslahah al-Mursalah atau al-lstislah yakni “ Menetapkan hukum suatu 
masalah yang tak ada nash-nya atau tidak ada ijma’ terhadapnya, dengan berdasarkan pada 
kemaslahatan semata yang oleh syara’ (dalam Al Qur’an dan As Sunnah) tidak dijelaskan ataupun 
dilarang ” 

Menurut Imam Syafi’i ra cara-cara penetapan hukum seperti itu sekali-kali bukan dalil syar’i. Beliau 
menganggap orang yang menggunakannya sama dengan menetapkan syari’at berdasarkan hawa 
nafsu atau berdasarkan pendapat sendiri (akal pikiran sendiri) yang mungkin benar dan mungkin 
pula salah. 

Ibnu Hazm termasuk salah seorang ulama yang menolak cara-cara penetapan hukum seperti itu 
Beliau menganggap bahwa cara penetapan seperti itu menganggap baik terhadap sesuatu atau 
kemashlahatan menurut hawa nafsunya (akal pikiran sendiri), dan itu bisa benar dan bisa pula 
salah, dapat terjerumus kedalam mengharamkan sesuatu tanpa dalil. 

Para ulama yang sholeh dalam menetapkan perkara baru sangat berpegang salah satunya pada 
firman Allah ta’ala yang artinya “Katakanlah! Tuhanku hanya mengharamkan hal-hal yang tidak 
baik yang timbul daripadanya dan apa yang tersembunyi dan dosa dan durhaka yang tidak benar 
dan kamu menyekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak turunkan keterangan padanya 
dan kamu mengatakan atas (nama) Allah dengan sesuatu yang kamu tidak mengetahui.’’ (QS al- 
A’raf: 32-33) 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1511. Memahami hadits kullu bid’ah dengan balaghah dan 
nahwu 

Marilah memahami hadits kullu bid’ah dengan ilmu balaghah dan nahwu 

jUi j iS Su jTj J jr 

Bid’ah itu kata benda, tentu mempunyai sifat, tidak mungkin ia tidak mempunyai sifat, mungkin 
saja ia bersifat baik atau mungkin bersifat jelek. Sifat tersebut tidak ditulis dan tidak disebutkan 
dalam hadits di atas; 

Dalam Ilmu Balaghah dikatakan, 

“membuang sifat dari benda yang bersifat”. 
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Jadi jika ditulis lengkap dengan sifat dari bid'ah kemungkinannya adalah 

a. Kemungkinan pertama: 

jUl y aJ Js'j aJ ai«o- apjo J5” 

Semua "bid’ah yang baik" itu sesat (dholalah), dan semua yang sesat (dholalah) masuk neraka 
Hal ini tidak mungkin, bagaimana sifat baik dan sesat (dholalah) berkumpul dalam satu benda dan 
dalam waktu dan tempat yang sama, hal itu tentu mustahil. 

b. Kemungkinan kedua: 

4 J ’j 

Semua "bid’ah yang jelek" itu sesat (dholalah), dan semua yang sesat (dholalah) masuk neraka 
Jadi kesimpulannya bid'ah yang sesat masuk neraka adalah bid'ah sayyiah (bid'ah yang jelek). 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “Jauhilah oleh kalian perkara baru, karena 
sesuatu yang baru (di dalam agama) adalah bid’ah , kullu bid"ah dholalah (HR Ahmad, Abu 
Dawud, Ibnu Majah, Tirmidzi & Hakim) 

Telah menceritakan kepada kami Ya’qub telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa’ad dari 
bapaknya dari Al Qasim bin Muhammad dari ‘Aisyah radliallahu ‘anha berkata; Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Siapa yang membuat perkara baru dalam "urusan kami" ini 
yang tidak ada perintahnya maka perkara itu tertolak 11 . Diriwayatkan pula oleh ‘Abdullah bin Ja’far 
Al Makhramiy dan ‘Abdul Wahid bin Abu ‘Aun dari Sa’ad bin Ibrahim (HR Bukhari 2499) 

Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “sesungguhnya 
agama itu dari Tuhan, perintah-Nya dan larangan-Nya.” (Hadits riwayat Ath-Thabarani) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Sesungguhnya Allah telah mewajibkan beberapa 
kewajiban (ditinggalkan berdosa), maka jangan kamu sia-siakan dia; dan Allah telah memberikan 
beberapa larangan (dikerjakan berdosa)), maka jangan kamu langgar dia; dan Allah telah 
mengharamkan sesuatu (dikerjakan berdosa), maka jangan kamu pertengkarkan dia; dan Allah 
telah mendiamkan beberapa hal sebagai tanda kasihnya kepada kamu, Dia tidak lupa, maka 
jangan kamu perbincangkan dia.” (Riwayat Daraquthni, dihasankan oleh an-Nawawi) 

Dari keempat hadits di atas dapat diketahui bahwa bid'ah yang sayyiah (jelek) adalah bid'ah dalam 
urusan agama atau "urusan kami" atau perkara syariat (segala perkara yang telah 

disyariatkanNya/diwajibkanNya) atau mengada-ada dalam urusan yang merupakan hak Allah 
ta’ala menetapkannya yakni melarang sesuatu yang tidak dilarangNya, mengharamkan sesuatu 
yang tidak diharamkanNya, mewajibkan sesuatu yang tidak diwajibkanNya. 

Sedangkan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam menyampaikan bahwa contoh atau suri 
tauladan atau perkara baru di luar perkara syariat, baik atau buruk, ke dalam sunnah hasanah 
atau sunnah sayyiah 

y*"^ a* A'j i <ji Xs- y yy jf- y*Al\ y Xs- y j>y lio*- <yy y y j 

t-y > f J» i— 'tyd\ j*-L“J <dJl aISI J y j «—'l yii\ y y\j flsr Jl5 AUl XS- y jj y y JU* 

j*j (3 jj y »j**j. jCa. jlil y Usr j 01 Jli y ilUi yj y>- jis- ^-Uil Or C- Oi 
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Telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb telah menceritakan kepada kami Jarir bin ‘Abdul 
Hamid dari Al A’masy dari Musa bin ‘Abdullah bin Yazid dan Abu Adh Dhuha dari ‘Abdurrahman 
bin Hilal Al ‘Absi dari Jarir bin ‘Abdullah dia berkata; Pada suatu ketika, beberapa orang Arab 
badui datang menemui Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam dengan mengenakan pakaian dari 
bulu domba (wol). Lalu Rasulullah memperhatikan kondisi mereka yang menyedihkan. Selain itu, 
mereka pun sangat membutuhkan pertolongan. Akhirnya, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
menganjurkan para sahabat untuk memberikan sedekahnya kepada mereka. Tetapi sayangnya, 
para sahabat sangat lamban untuk melaksanakan anjuran Rasulullah itu, hingga kekecewaan 
terlihat pada wajah beliau. Jarir berkata; Tak lama kemudian seorang sahabat dari kaum Anshar 
datang memberikan bantuan sesuatu yang dibungkus dengan daun dan kemudian diikuti oleh 
beberapa orang sahabat lainnya. Setelah itu, datanglah beberapa orang sahabat yang turut serta 
menyumbangkan sedekahnya (untuk diserahkan kepada orang-orang Arab badui tersebut) hingga 
tampaklah keceriaan pada wajah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam.’ Kemudian Rasulullah 
shalallahu ‘alaihi wassalam bersabda: “Siapa yang melakukan satu sunnah hasanah dalam Islam, 
maka ia mendapatkan pahalanya dan pahala orang-orang yang mengamalkan sunnah tersebut 
setelahnya tanpa mengurangi pahala-pahala mereka sedikitpun. Dan siapa yang melakukan satu 
sunnah sayyiah dalam Islam, maka ia mendapatkan dosanya dan dosa orang-orang yang 
mengamalkan sunnah tersebut setelahnya tanpa mengurangi dosa-dosa mereka sedikitpun.” (HR 
Muslim 4830) 

Hadits di atas diriwayatkan juga dalam Sunan An-Nasa‘i no.2554, Sunan At-Tirmidzi no. 2675, 
Sunan Ibnu Majah no. 203, Musnad Ahmad 5/357, 358, 359, 360, 361, 362 dan juga diriwayatkan 
oleh yang lainnya. 

Arti kata sunnah dalam sunnah hasanah atau sunnah sayyiah bukanlah sunnah Rasulullah atau 

hadits atau sunnah (mandub) karena tentu tidak ada sunnah Rasulullah yang sayyiah, tidak ada 

hadits yang sayyiah dan tidak ada perkara sunnah (mandub) yang sayyiah 

Jadi arti kata sunnah dalam sunnah hasanah atau sunnah sayyiah adalah contoh atau suri 

tauladan atau perkara baru, sesuatu yang tidak dilakukan oleh orang lain sebelumnya 

Kesimpulannya, 

Sunnah hasanah adalah contoh atau suri tauladan atau perkara baru di luar perkara syariat yang 
tidak bertentangan dengan Al Qur’an dan Hadits, termasuk ke dalam bid’ah hasanah 

Sunnah sayyiah adalah contoh atau suri tauladan atau perkara baru di luar perkara syariat yang 
bertentangan dengan Al Qur’an dan Hadits , termasuk ke dalam bid’ah dholalah 
Imam Mazhab yang empat yang bertalaqqi (mengaji) dengan Salaf Sholeh, contohnya Imam 
Syafi’i -rahimahullah menyampaikan 

jj j jJi-\ ^ L» j ( AJUaJl Ijf Lc’Lwsrt jf iwi jf UbS" ijJls-j U- <up <3)1 Jl i 
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Artinya ; Imam Syafi’i ra berkata -Segala hal yang baru (tidak terdapat di masa Rasulullah) dan 
bertentangan dengan Al-Qur’an, Al-Hadits, Ijma’ (sepakat Ulama) dan Atsar (Pernyataan sahabat) 
adalah bid’ah yang sesat (bid’ah dholalah). Dan segala kebaikan yang baru (tidak terdapat di 
masa Rasulullah) dan tidak bertentangan dengan pedoman tersebut maka ia adalah bid’ah yang 
terpuji (bid’ah mahmudah atau bid’ah hasanah), bernilai pahala. (Hasyiah lanathuth-Thalibin -Juz 
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1 hal. 313). 

Contoh sunnah sayyiah (termasuk bid’ah dholalah) yakni perkara baru atau mencontohkan atau 
meneladankan perkara di luar perkara syariat yang bertentangan dengan Al Our’an dan Hadits, 
perbuatan mempergunakan jejaring sosial facebook untuk bergunjing, menghasut, mencela, 
menghujat saudara muslim lainnya 

Contoh sunnah hasanah (termasuk bid’ah hasanah) perkara baru atau mencontohkan atau 
meneladankan perkara di luar perkara syariat yang tidak bertentangan dengan Al Our’an dan 
Hadits, perbuatan mempergunakan jejaring sosial facebook untuk menyampaikan apa yang 
disampaikan oleh Rasulullah shallallahu alaihi wasallam atau sekedar mempergunakannya untuk 
membaca dan memahami uraian agama dalam rangka tholabul ilmi. 

Jadi kullu bid'ah menerima pengecualian pada bid'ah di luar perkara syariat yang tidak 
bertentangan dengan Al Our'an dan Hadits 
Hal ini sesuai pula jika ditinjau dari ilmu nahwu 

Kalimat bid'ah (^ju) di sini adalah bentuk ISIM (kata benda) bukan FIIL (kata kerja). 

Dalam ilmu nahwu menurut kategorinya Isim terbagi 2 yakni Isim Ma'rifat (tertentu) dan Isim 
Nakirah (umum). 

Nah., kata BID'AH ini bukanlah : 

1. Isim dhomir 

2. Isim alam 

3. Isim isyaroh 

4. Isim maushul 

5. Ber alif lam 

yang merupakan bagian dari Isim Ma'rifat. 

Jadi kalimat bid'ah di sini adalah Isim Nakiroh dan KULLU di sana berarti tidak ber-idhofah 
(bersandar) kepada salah satu dari yang 5 di atas. Seandainya KULLU ber-idhofah kepada salah 
satu yang 5 di atas, maka ia akan menjadi ma'rifat. Tapi pada 'KULLU BID'AH', ia ber-idhofah 
kepada nakiroh. Sehingga dhalalah-nya adalah bersifat ‘am (umum). Sedangkan setiap hal yang 
bersifat umum pastilah menerima pengecualian. 

Ulama yang sholeh, bersanad ilmu tersambung kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
seperti Imam Nawawi ra yang bermazhab Syafi'i mengatakan 

^wlJt j! j»! t j tykio APJb J S' j *J j» . 

“Sabda Nabi Shallallahu alaihi wasallam, “Kullu Bid’ah dlalalah” ini adalah ‘Amm Makhshush, kata- 
kata umum yang dibatasi jangkauannya. Jadi yang dimaksud adalah sebagian besar bid’ah itu 
sesat, bukan seluruhnya.” (Syarh Shahih Muslim, 6/154). 

Hadits “Kullu Bid’ah dlalalah” berdasarkan ilmu atau menurut tata bahasanya ialah ‘Amm 
Makhshush, artinya “makna bid’ah lebih luas dari makna sesat” sehingga “setiap sesat adalah 
bid’ah akan tetapi tidak setiap bid’ah adalah sesat”. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa pengecualian itu pada perkara baru "urusan dunia" atau 
bid’ah duniawiyyah. 

Sangat keliru jika berpendapat bahwa bid'ah yang diperbolehkan atau bid'ah yang tidak masuk 
neraka adalah bid'ah urusan dunia (bid’ah duniawiyyah) karena bid'ah urusan dunia (bid’ah 
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duniawiyyah) ada yang hasanah (baik) dan ada pula yang sayyiah (buruk). 

Tidak boleh kita mengeneralisir bahwa setiap bid'ah urusan dunia (bid’ah duniawiyyah) adalah 
boleh atau baik sebagaimana kaum sekulerisme menyalahgunakan hadits, ”wa antum a’lamu bi 
amri dunyakum, “dan kamu sekalian lebih mengetahui urusan-urusan duniamu”. (HR. Muslim 
4358). Hal ini telah diuraikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/05/06/ 
urusan-dunia/ 

Bidah (perkara baru) "urusan dunia" atau bid'ah duniawiyyah harus pula ditetapkan kedalam 
hukum taklifi yang lima (haram, makruh, wajib, sunnah, dan mubah). Jika setiap akan melakukan 
perbuatan dan merujuk kepada hukum taklifi yang lima maka termasuk perbuatan merujuk dengan 
Al Qur’an dan Hadits. 

Perbuatan merujuk dengan Al Qur’an dan Hadits seperti itulah termasuk ke dalam dzikrullah 
(mengingat Allah) atau memandang Allah ta'ala sebelum melakukan perbuatan, sebagaimana Ulil 
Albab, kaum muslim yang menggunakan lubb atau akal qalbu atau muslim yang menundukkan 
akal pikirannya kepada akal qalbu sebagaimana yang telah diuraikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/01/29/tundukkan-akal-pikiran/ 

Ulil Albab sebagaimana firman Allah yang artinya, 

“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan 
berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): “Ya 
Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka 
peliharalah kami dari siksa neraka” (Ali Imran: 191). 

“Allah menganugerahkan al hikmah (pemahaman yang dalam tentang Al Qur’an dan As Sunnah) 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar 
telah dianugerahi karunia yang banyak. Dan hanya Ulil Albab yang dapat mengambil pelajaran 
(dari firman Allah)“. (QS Al Baqarah [2]:269). 

“Dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan Ulil Albab” (QS Ali Imron [3]:7) 

Jadi segala perbuatan atau segala urusan dunia yang tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam termasuk dalam perkara baru (bid’ah) di luar perkara syariat atau di 
luar apa yang telah disyariatkanNya (diwajibkanNya) jika bertentangan dengan Al Qur'an dan 
Hadits maka termasuk bid'ah dholalah dan jika tidak bertentangan dengan Al Qur'an dan Hadits 
maka termasuk bid'ah hasanah atau sunnah hasanah. 

Kesimpulam akhir adalah, 

Siapa yang melakukan sunnah hasanah yakni mencontohkan atau meneladankan atau membuat 
perkara baru (bid'ah) di luar perkara syariat yang tidak bertentangan dengan Al Qur'an dan Hadits 
maka ia mendapatkan pahalanya dan pahala orang-orang yang mengamalkan perbuatan tersebut 
setelahnya tanpa mengurangi pahala-pahala mereka sedikitpun. Dan siapa melakukan sunnah 
sayyiah yakni yang mencontohkan atau meneladankan atau membuat perkara baru (bid'ah) di luar 
perkara syariat yang bertentangan dengan Al Qur'an dan Hadits, maka ia mendapatkan dosanya 
dan dosa orang-orang yang mengamalkan perbuatan tersebut setelahnya tanpa mengurangi 
dosa-dosa mereka sedikitpun. 

Jadi para ulama yang sholeh yang membuat Ratib al Haddad, sholawat nariyah, sholawat badar, 
qasidah burdah, maulid barzanji atau orang yang pertama kali mengadakan peringatan Maulid 
Nabi maka ia akan mendapatkan pahalanya dan pahala-pahala dari orang-orang yang 
mengamalkannya. 
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Perlu diketahui, contohnya kitab Barzanji ditulis oleh ulama yang sholeh dari keturunan cucu 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam yang mendapatkan pengajaran agama dari orang tua-orang 
tua mereka terdahulu yang tersambung kepada lisannya Imam Sayyidina Ali ra yang mendapatkan 
pengajaran agama langsung dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam yakni Sayid Ja’far ibn 
Hasan ibn Abdul Karim ibn Muhammad ibn Sayid Rasul ibn Abdul Sayid ibn Abdul Rasul ibn 
Oalandar ibn Abdul Sayid ibn Isa ibn Husain ibn Bayazid ibn Abdul Karim ibn Isa ibn Ali ibn Yusuf 
ibn Mansur ibn Abdul Aziz ibn Abdullah ibn Ismail ibn Al-lmam Musa Al-Kazim ibn Al-lmam Ja’far 
As-Sodiq ibn Al-lmam Muhammad Al-Baqir ibn Al-lmam Zainal Abidin ibn Al-lmam Husain ibn 
Sayidina Ali r.a. 

Sayyid Ja’far adalah seorang mufti di Madinah , tentu kita tahu bagaimana kompetensi mufti pada 
zaman dahulu. Datuk-datuk Sayyid Ja’far semuanya ulama terkemuka yang terkenal dengan ilmu 
dan amalnya, keutamaan dan keshalihannya. Beliau mempunyai sifat dan akhlak yang terpuji, jiwa 
yang bersih, sangat pemaaf dan pengampun, zuhud, amat berpegang dengan Al-Quran dan 
Sunnah, wara’, banyak berzikir, sentiasa bertafakkur, mendahului dalam membuat kebajikan 
bersedekah,dan pemurah. Semasa kecilnya beliau telah belajar Al-Quran dari Syaikh Ismail Al- 
Yamani, dan belajar tajwid serta membaiki bacaan dengan Syaikh Yusuf As-So’idi dan Syaikh 
Syamsuddin Al-Misri. Antara guru-guru beliau dalam ilmu agama dan syariat adalah : Sayid Abdul 
Karim Haidar Al-Barzanji, Syeikh Yusuf Al-Kurdi, Sayid Athiyatullah Al-Hindi. 

Sayid Ja’far Al-Barzanji telah menguasai banyak cabang ilmu, antaranya: Shoraf, Nahwu, Manthiq, 
Ma’ani, Bayan, Adab, Fiqh, Usulul Fiqh, Faraidh, Hisab, Usuluddin, Hadits, Usul Hadits, Tafsir, 
Hikmah, Handasah, A’rudh, Kalam, Lughah, Sirah, Qiraat, Suluk, Tasawuf, Kutub Ahkam, Rijal, 
Mustholah 

Sebaliknya mereka yang melarang peringatan Maulid Nabi, Ratib al Haddad, sholawat nariyah, 
sholawat badar, qasidah burdah, maulid barzanji menjadikan mereka terjerumus menjadi ahli 
bid'ah yakni mengada ada dalam urusan agama atau mengada ada dalam "urusan kami" atau 
mengada ada dalam perkara syariat (segala perkara yang telah disyariatkanNya/diwajibkanNya) 
atau mengada-ada dalam urusan yang merupakan hak Allah ta’ala menetapkannya yakni 
melarang sesuatu yang tidak dilarangNya. 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya, “Katakanlah! Tuhanku hanya mengharamkan hal-hal 
yang tidak baik yang timbul daripadanya dan apa yang tersembunyi dan dosa dan durhaka yang 
tidak benar dan kamu menyekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak turunkan keterangan 
padanya dan kamu mengatakan atas (nama) Allah dengan sesuatu yang kamu tidak mengetahui.” 
(QS al-A’raf: 32-33) 

Dalam hadits Qudsi, Rasulullah bersabda: “Aku ciptakan hamba-hambaKu ini dengan sikap yang 
lurus, tetapi kemudian datanglah syaitan kepada mereka. Syaitan ini kemudian membelokkan 
mereka dari agamanya, dan mengharamkan atas mereka sesuatu yang Aku halalkan kepada 
mereka, serta mempengaruhi supaya mereka mau menyekutukan Aku dengan sesuatu yang Aku 
tidak turunkan keterangan padanya.” (Riwayat Muslim) 

Allah Azza wa Jalla berfirman, “Mereka menjadikan para rahib dan pendeta mereka sebagai 
tuhan-tuhan selain Allah“. (QS at-Taubah [9]:31) 

Ketika Nabi ditanya terkait dengan ayat ini, “apakah mereka menyembah para rahib dan pendeta 
sehingga dikatakan menjadikan mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah?” Nabi menjawab, 
“tidak”, “Mereka tidak menyembah para rahib dan pendeta itu, tetapi jika para rahib dan pendeta 
itu menghalalkan sesuatu bagi mereka, mereka menganggapnya halal, dan jika para rahib dan 
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pendeta itu mengharamkan bagi mereka sesuatu, mereka mengharamkannya" 

Pada riwayat yang lain disebutkan, Rasulullah bersabda "mereka (para rahib dan pendeta) itu 
telah menetapkan haram terhadap sesuatu yang halal, dan menghalalkan sesuatu yang haram, 
kemudian mereka mengikutinya. Yang demikian itulah penyembahannya kepada 
mereka.” (Riwayat Tarmizi) 

Demikianlah betapa halusnya hasutan atau ghazwul fikri (perang pemahaman) yang dilancarkan 
oleh kaum Zionis Yahudi agar mereka memahami Al Qur'an dan Hadits dengan makna dzahir atau 
yang kami namakan pemahaman dengan metodologi “terjemahkan saja” berdasarkan arti bahasa 
(lughot) dan istilah (terminologi). Hal ini umum terjadi pada mereka yang memahami agama 
berlandaskan muthola’ah , menelaah kitab dengan akal pikirannya sendiri. 

Dalam memahami Al Qur’an dan Hadits atau berpendapat atau berfatwa harus berdasarkan ilmu. 
Sanad ilmu yang tersambung kepada lisannya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam dan ilmu 
untuk memahami Al Qur’an dan Hadits. 

Mereka tidak memperhatikan ilmu-ilmu yang bersangkutan dengan bahasa arab itu seumpama 
nahwu, sharaf, balaghah (ma’ani, bayan dan badi’). Mereka tidak juga memperhatikan sifat lafadz- 
lafadz dalam al-Quran dan as-Sunnah itu yang beraneka ragam seperti ada lafadz nash, ada 
lafadz dlahir, ada lafadz mijmal, ada lafadz bayan, ada lafadz muawwal, ada yang umum, ada 
yang khusus, ada yang mutlaq, ada yang muqoyyad, ada majaz, ada lafadz kinayah selain lafadz 
hakikat dan lain lainnya. 

Begitupula dengan hasutan atau ghazwul fikri (perang pemahaman) yang dilancarkan oleh kaum 
Zionis Yahudi agar mereka memahami Al Qur'an dan Hadits dengan makna dzahir selain dapat 
menjerumuskan mereka menjadi ahli bid'ah adalah menjurumuskan mereka kedalam kekufuran 
dalam i'tiqod. 

Imam Ahmad ar-Rifa’i (W. 578 H/1182 M) dalam kitabnya al-Burhan al-Muayyad, “Sunu 
‘Aqaidakum Minat Tamassuki Bi Dzahiri Ma Tasyabaha Minal Kitabi Was Sunnati Lianna Dzalika 
Min Ushulil Kufri”, “Jagalah aqidahmu dari berpegang dengan dzahir ayat dan hadis mutasyabihat, 
karena hal itu salah satu pangkal kekufuran”. 

Imam besar ahli hadis dan tafsir, Jalaluddin As-Suyuthi dalam “Tanbiat Al-Ghabiy Bi Tabriat Ibn 
‘Arabi” mengatakan “la (ayat-ayat mutasyabihat) memiliki makna-makna khusus yang berbeda 
dengan makna yang dipahami oleh orang biasa. Barangsiapa memahami kata wajh Allah, yad , 
ain dan istiwa sebagaimana makna yang selama ini diketahui (wajah Allah, tangan, mata, 
bertempat), ia kafir (kufur dalam i’tiqod) secara pasti.” 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra berkata : “Sebagian golongan dari umat Islam ini ketika kiamat telah 
dekat akan kembali menjadi orang-orang kafir”. 

Seseorang bertanya kepadanya : “Wahai Amirul Mukminin apakah sebab kekufuran mereka? 
Adakah karena membuat ajaran baru atau karena pengingkaran?” 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra menjawab : “Mereka menjadi kafir karena pengingkaran. Mereka 
mengingkari Pencipta mereka (Allah Subhanahu wa ta’ala) dan mensifati-Nya dengan sifat-sifat 
benda dan anggota-anggota badan.” 

Dalam kitab ilmu tauhid berjudul “Hasyiyah ad-Dasuqi ‘ala Ummil Barahin” karya Syaikh Al-Akhthal 
dapat kita ketahui bahwa 

Barangsiapa mengi’tigadkan (meyakinkan) bahwa Allah Subhanahu wa Ta’ala mempunyai tangan 
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(jisim) sebagaimana tangan makhluk (jisim-jisim lainnya), maka orang tersebut hukumnya “Kafir 
(orang yang kufur dalam i’tiqod) 

Barangsiapa mengi’tiqadkan (meyakinkan) bahwa Allah Subhanahu wa Ta’ala mempunyai tangan 
(jisim) namun tidak serupa dengan tangan makhluk (jisim-jisim lainnya), maka orang tersebut 
hukumnya ‘Aashin atau orang yang telah berbuat durhaka kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala 

l’tiqad yang benar adalah i’tiqad yang menyatakan bahwa sesungguhnya Allah Subhanahu wa 
Ta’ala itu bukanlah seperti jisim (bentuk suatu makhluk) dan bukan pula berupa sifat. Tidak ada 
yang dapat mengetahui Dzat Allah Subhanahu wa Ta’ala kecuali Dia 
Salaf yang sholeh mengatakan 

(J, I? oLLsdJl Ljj A*-* ^ u’- ^ 'l*!JU 
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“Dan Walid bin Muslim berkata: Aku bertanya kepada Auza’iy, Malik bin Anas, Sufyan Tsauri, Laits 
bin Sa’ad tentang hadits-hadits yang di dalamnya ada sifat-sifat Allah? Maka semuanya berkata 
kepadaku: “Biarkanlah ia sebagaimana ia datang tanpa tafsir" 

Imam Sufyan bin Uyainah radhiyallahu anhu mengatakan: 

<UP O J j <3)1 <_jwsj L* J5”” 

“Setiap sesuatu yang Allah menyifati diri-Nya dengan sesuatu itu, maka tafsirannya adalah 
bacaannya (tilawahnya) dan diam daripada sesuatu itu”. 

Sufyan bin Uyainah radhiyallahu anhu ingin memalingkan kita dari mencari makna dzahir dari 
ayat-ayat sifat dengan cukup melihat bacaannya saja, tafsiruhu tilawatuhu: tafsirannya adalah 
bacaannya. Bacaannya adalah melihat dan mengikuti huruf-perhurufnya, bukan maknanya, bukan 
tafsiruhu ta’rifuhu. 

Terhadap lafazh-lafazh ayat sifat kita sebaiknya tidak mengi’tiqodkan berdasarkan maknanya 
secara dzahir karena akan terjerumus kepada jurang tasybih (penyerupaan), sebab lafazh-lafazh 
ayat sifat sangat beraroma tajsim dan secara badihi (otomatis) pasti akan menjurus ke sana. 
Terhadap lafazh-lafazh ayat sifat , Imam Syafi’i -rahimahullah mengatakan “Jawaban yang kita 
pilih tentang hal ini dan ayat-ayat yang semacam dengannya bagi orang yang tidak memiliki 
kompetensi di dalamnya adalah agar mengimaninya dan tidak -secara mendetail- membahasnya 
dan membicarakannya. Sebab bagi orang yang tidak kompeten dalam ilmu ini ia tidak akan aman 
untuk jatuh dalam kesesatan tasybih” 

Keterjerumusan kekufuran dalam i'tiqod adalah hal yang dialami oleh ulama Ibnu Taimiyyah 
sebagaimana yang disampaikan oleh ulama-ulama terdahulu seperti dalam tulisan pada : 
http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/07/28/semula-bermazhab-hambali/ atau pada 
http://mutiarazuhud.files.wordpress.com/2010/02/ahlussunnahbantahtaimivah.pdf 
Bahkan karena kesalahpahamannya mengakibatkan Ibnu Taimiyyah wafat di penjara 
sebagaimana dapat diketahui dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/04/13/ 
ke-lanqit-dunia 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 
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1512. Pengajaran agama 

Hal yang harus kita ingat, kaum muslim pada umumnya dan khususnya di negeri kita 
mendapatkan pengajaran agama dari para ulama yang sholeh, kalangan Ahlul Bait, keturunan 
cucu Rasulullah shallallahu alaihi wasallam yakni para Habib dan para Sayyid yang mendapatkan 
pengajaran agama dari orang tua-orang tua mereka terdahulu yang tersambung kepada Imam 
Sayyidina Ali ra yang mendapatkan pengajaran agama langsung dari lisannya Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam. InsyaAllah terjaga kemutawatiran sanad, kemurnian agama dan 
akidahnya. 

Prof.Dr.H. Abdul Malik Karim Amrullah (HAMKA) dalam majalah tengah bulanan “Panji 
Masyarakat” No. 169/ tahun ke XVII 15 februari 1975 (4 Shafar 1395 H) halaman 37-38 
menjelaskan bahwa pengajaran agama Islam di negeri kita diajarkan langsung oleh para ulama 
keturunan cucu Rasulullah seperti Syarif Hidayatullah atau yang dikenal dengan Sunan Gunung 
Jati. 

Berikut kutipan penjelasan Buya Hamka 
***** awal kutipan **** 

“Rasulallah shallallahu alaihi wasallam mempunyai empat anak-anak lelaki yang semuanya 
wafat waktu kecil dan mempunyai empat anak wanita. Dari empat anak wanita ini hanya satu 
saja yaitu (Siti) Fathimah yang memberikan beliau shallallahu alaihi wasallam dua cucu lelaki 
dari perkawinannya dengan Ali bin Abi Thalib. Dua anak ini bernama Al-Hasan dan Al-Husain 
dan keturunan dari dua anak ini disebut orang Sayyid jamaknya ialah Sadat. Sebab Nabi 
sendiri mengatakan, ‘kedua anakku ini menjadi Sayyid (Tuan) dari pemuda-pemuda di 
Syurga’. Dan sebagian negeri lainnya memanggil keturunan Al-Hasan dan Al-Husain Syarif 
yang berarti orang mulia dan jamaknya adalah Asyraf. 

Sejak zaman kebesaran Aceh telah banyak keturunan Al-Hasan dan Al-Husain itu datang 
ketanah air kita ini. Sejak dari semenanjung Tanah Melayu, kepulauan Indonesia dan Pilipina. 

Harus diakui banyak jasa mereka dalam penyebaran Islam diseluruh Nusantara ini. 
Diantaranya Penyebar Islam dan pembangunan kerajaan Banten dan Cirebon adalah Syarif 
Hidayatullah yang diperanakkan di Aceh. Syarif kebungsuan tercatat sebagai penyebar Islam 
ke Mindanao dan Sulu. Yang pernah jadi raja di Aceh adalah bangsa Sayid dari keluarga 
Jamalullail, di Pontianak pernah diperintah bangsa Sayyid Al-Qadri. Di Siak oleh keluaga 
Sayyid bin Syahab, Perlis (Malaysia) dirajai oleh bangsa Sayyid Jamalullail. Yang dipertuan 
Agung 111 Malaysia Sayyid Putera adalah Raja Perlis. Gubernur Serawak yang ketiga, Tun 
Tuanku Haji Bujang dari keluarga Alaydrus. 

Kedudukan mereka dinegeri ini yang turun temurun menyebabkan mereka telah menjadi anak 
negeri dimana mereka berdiam. Kebanyakan mereka jadi Ulama. Mereka datang dari 
hadramaut dari keturunan Isa Al-Muhajir dan Fagih Al-Muqaddam. Yang banyak kita kenal 
dinegeri kita yaitu keluarga Alatas, Assegaf, Alkaff, Bafaqih, Balfaqih, Alaydrus, bin Syekh 
Abubakar, Alhabsyi, Alhaddad, Al Jufri, Albar, Almusawa, bin Smith, bin Syahab, bin Yahya ... 
..dan seterusnya. 

Yang terbanyak dari mereka adalah keturunan dari Al-Husain dari Hadramaut (Yaman 
selatan), ada juga yang keturunan Al-Hasan yang datang dari Hejaz, keturunan syarif-syarif 
Makkah Abi Numay, tetapi tidak sebanyak dari Hadramaut. Selain dipanggil Tuan Sayid 
mereka juga dipanggil Habib. Mereka ini telah tersebar didunia. Di negeri-negeri besar seperti 
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Mesir, Baqdad, Syam dan lain-lain mereka adakan NAQIB, yaitu yang bertugas mencatat dan 
mendaftarkan keturunan-keturunan Sadat tersebut. Disaat sekarang umum- nya mencapai 36- 
37-38 silsilah sampai kepada Sayyidina Ali bin Abi Thalib dan Sayyidati Fathimah Az-Zahra ra. 

****** akhir kutipan ****** 

Hati-hati dengan mereka yang mengaku-aku mengikuti imam Ahlul Bait namun berbeda dengan 
apa yang disampaikan Imam Ahmad Al Muhajir bin Isa bin Muhammad bin Ali Al Uraidhi bin Ja’far 
Ash Shodiq bin Muhammad Al Baqir bin Ali Zainal Abidin bin Sayyidina Husain ra bin Sayyidina Ali 
ra untuk mengikuti Imam Mazhab yang empat yang bertemu dan bertalaqqi (mengaji) dengan 
Salafush Sholeh. 

Silahkan telusuri apa yang disampaikan oleh Al Imam Al Haddad dan yang setingkat dengannya, 
sampai ke Al Imam Umar bin Abdurrahman Al Attos dan yang setingkat dengannya, sampai ke 
Asy’syeh Abubakar bin Salim, kemudian Al Imam Syihabuddin, kemudian Al Imam Al Aidrus dan 
Syeh Ali bin Abibakar, kemudian Al Imam Asseggaf dan orang orang yang setingkat mereka dan 
yang diatas mereka, sampai keguru besar Al Fagih Almuqoddam Muhammad bin Ali Ba’alawi 
Syaikhutthoriqoh dan orang orang yang setingkat dengannya, sampai ke Imam Al Muhajir Hallah 
Ahmad bin Isa dan orang orang yang setingkat dengannya. 

Sejak abad 7 H di Hadramaut (Yaman), dengan keluasan ilmu, akhlak yang lembut, dan 
keberanian, Imam Ahmad Al Muhajir bin Isa bin Muhammad bin Ali Al Uraidhi bin Ja’far Ash 
Shodiq bin Muhammad Al Baqir bin Ali Zainal Abidin bin Sayyidina Husain ra beliau berhasil 
mengajak para pengikut Khawarij untuk menganut madzhab Syafi’i dalam fiqih , Ahlus Sunnah wal 
jama’ah dalam akidah (i’tiqod) mengikuti Imam Asy’ari (bermazhab Imam Syafi’i) dan Imam 
Maturidi (bermazhab Imam Hanafi) serta tentang akhlak atau tentang ihsan mengikuti ulama- 
ulama tasawuf yang mutakbaroh dan bermazhab dengan Imam Mazhab yang empat. 

Di Hadramaut kini, akidah dan madzhab Imam Al Muhajir yang adalah Sunni Syafi’i, terus 
berkembang sampai sekarang, dan Hadramaut menjadi kiblat kaum sunni yang “ideal” karena 
kemutawatiran sanad serta kemurnian agama dan aqidahnya. 

Dari Hadramaut (Yaman), anak cucu Imam Al Muhajir menjadi pelopor dakwah Islam sampai ke 
“ufuk Timur”, seperti di daratan India, kepulauan Melayu dan Indonesia. Mereka rela berdakwah 
dengan memainkan wayang mengenalkan kalimat syahadah , mereka berjuang dan berdakwah 
dengan kelembutan tanpa senjata , tanpa kekerasan, tanpa pasukan , tetapi mereka datang 
dengan kedamaian dan kebaikan. Juga ada yang ke daerah Afrika seperti Ethopia, sampai 
kepulauan Madagaskar. Dalam berdakwah, mereka tidak pernah bergeser dari asas keyakinannya 
yang berdasar Al Qur’an, As Sunnah, Ijma dan Qiyas 

Begitupula hati-hati dengan mereka yang mengaku-aku mengikuti Salafush Sholeh namun tidak 
bertemu atau bertalaqqi (mengaji) dengan Salafush Sholeh. Mereka tidak sejalan dengan Imam 
Mazhab yang empat yang bertemu dan bertalaqqi (mengaji) dengan Salafush Sholeh. 

Mereka pada hakikatnya mendapatkan pengajaran agama dari para ulama yang dipaksakan oleh 
penguasa kerajaan dinasti Saudi untuk mengikuti prasangka atau akal pikiran Muhammad bin 
Abdul Wahhab. 

Ulama Abdul Aziz bin Abdillah bin Bazz ketika mentashhihkan kitab biografi ulama Muhammad 
ibnu Abdil Wahhab karya Syaikh Ahmad ibn Hajar al- Butami yang menyampaikan bahwa 
Wahhabi adalah pengikut ulama Muhammad bin Abdul Wahhab 

- Di halaman 59 disebutkan : “maka tegaklah revolusi di atas tangan para da’i Wahhabi” 
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- Di halaman 60 disebutkan : “ atas dasar dari dakwah agama wahhabi di Mekkah”, “mereka 
beragama dengan Islam atas Mazhab Wahhabi” 

Firqah atau sekte Wahhabi adalah mereka yang beragama mengikuti prasangka atau akal pikiran 
ulama Muhammad bin Abdul Wahhab yang menurut pengakuannya mengikuti pemahaman ulama 
Ibnu Taimiyyah 

Perhatikan bagaimana ulama Muhammad bin Abdul Wahhab mengikuti pemahaman ulama Ibnu 
Taimiyyah. Ulama Muhammad bin Abdul Wahhab tentu tidak bertemu dengan ulama Ibnu 
Taimiyyah karena masa kehidupannya terpaut lebih dari 350 tahun. Artinya ulama Muhammad bin 
Abdul Wahhab memahami agama berdasarkan muthola’ah , menelaah kitab ulama Ibnu 
Taimiyyah dengan akal pikirannya sendiri. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “B arangsiapa menguraikan Al Qur’an dengan 
akal pikirannya sendiri dan merasa benar, maka sesungguhnya dia telah berbuat kesalahan”. (HR. 
Ahmad) 

Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “di dalam agama itu 
tidak ada pemahaman berdasarkan akal pikiran, sesungguhnya agama itu dari Tuhan, perintah- 
Nya dan larangan-Nya." (Hadits riwayat Ath-Thabarani) 

Ulama keturunan cucu Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, Habib Munzir Al Musawa 
menyampaikan “Orang yang berguru tidak kepada guru tapi kepada buku saja maka ia tidak akan 
menemui kesalahannya karena buku tidak bisa menegur tapi kalau guru bisa menegur jika ia 
salah atau jika ia tak faham ia bisa bertanya, tapi kalau buku jika ia tak faham ia hanya terikat 
dengan pemahaman dirinya (dengan akal pikirannya sendiri), maka oleh sebab itu jadi tidak boleh 
baca dari buku, tentunya boleh baca buku apa saja boleh, namun kita harus mempunyai satu guru 
yang kita bisa tanya jika kita mendapatkan masalah" 

Ibnul Mubarak berkata -."Sanad merupakan bagian dari agama, kalaulah bukan karena sanad, 
maka pasti akan bisa berkata siapa saja yang mau dengan apa saja yang diinginkannya (dengan 
akal pikirannya sendiri)" (Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Muqoddimah kitab Shahihnya 
1/47 no:32) 

Imam Malik ra berkata: “ Janganlah engkau membawa ilmu (yang kau pelajari) dari orang yang 
tidak engkau ketahui catatan (riwayat) pendidikannya (sanad ilmu)” 

Asy-Syeikh as-Sayyid Yusuf Bakhour al-Hasani menyampaikan bahwa “maksud dari pengijazahan 
sanad itu adalah agar kamu menghafazh bukan sekadar untuk meriwayatkan tetapi juga untuk 
meneladani orang yang kamu mengambil sanad daripadanya, dan orang yang kamu ambil 
sanadnya itu juga meneladani orang yang di atas di mana dia mengambil sanad daripadanya dan 
begitulah seterusnya hingga berujung kepada kamu meneladani Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam. Dengan demikian, keterjagaan al-Qur’an itu benar-benar sempurna baik secara lafazh, 
makna dan pengamalan 11 

Dari Ibnu Abbas ra Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda ..."Barangsiapa yang berkata 
mengenai Al-Qur’an tanpa ilmu maka ia menyediakan tempatnya sendiri di dalam 
neraka ” (HR.Tirmidzi) 

Imam Syafi’i -rahimahullah mengatakan “tiada ilmu tanpa sanad’. 

Al-Hafidh Imam Attsauri -rahimullah mengatakan “ Penuntut ilmu tanpa sanad adalah bagaikan 
orang yang ingin naik ke atap rumah tanpa tangga" 

Bahkan Al-lmam Abu Yazid Al-Bustamiy , guddisa sirruh (Makna tafsir QS.AI-Kahfi 60) ; 
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“Barangsiapa tidak memiliki susunan guru dalam bimbingan agamanya, tidak ragu lagi niscaya 
gurunya syetan ” Tafsir Ruhul-Bayan Juz 5 hal. 203 

Mereka korban hasutan atau korban ghazwul fikri (perang pemahaman) yang dilancarkan oleh 
kaum Zionis Yahudi sehingga cara memahami Al Qur’an dan Hadits mengikuti cara pemahaman 
Ibnu Taimiyyah atau pemahaman Muhammad bin Abdul Wahhab. 

Mereka memahami Al Qur’an dan Hadits dengan makna dzahir atau yang kami namakan 
pemahaman dengan metodologi “terjemahkan saja” berdasarkan arti bahasa (lughot) dan istilah 
(terminologi). Hal ini umum terjadi pada mereka yang memahami agama berlandaskan muthola’ah 
, menelaah kitab dengan akal pikirannya sendiri. 

Dalam memahami Al Qur’an dan Hadits atau berpendapat atau berfatwa harus berdasarkan ilmu. 
Sanad ilmu yang tersambung kepada lisannya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam dan ilmu 
untuk memahami Al Qur’an dan Hadits. 

Mereka tidak memperhatikan ilmu-ilmu yang bersangkutan dengan bahasa arab itu seumpama 
nahwu, sharaf, balaghah (ma’ani, bayan dan badi’). Mereka tidak juga memperhatikan sifat lafadz- 
lafadz dalam al-Quran dan as-Sunnah itu yang beraneka ragam seperti ada lafadz nash, ada 
lafadz dlahir, ada lafadz mijmal, ada lafadz bayan, ada lafadz muawwal, ada yang umum, ada 
yang khusus, ada yang mutlaq, ada yang muqoyyad, ada majaz, ada lafadz kinayah selain lafadz 
hakikat dan lain lainnya. 

Begitupula pemahaman ulama Ibnu Taimiyyah yang menjadi panutan Muhammad bin Abdul 
Wahhab dan para pengikutnyapun telah keluar (kharaja) dari apa yang dipahami oleh kaum 
muslim pada umumnya. 

Setiap pemahaman yang telah keluar (kharaja) dari apa yang dipahami oleh kaum muslim pada 
umumnya dinamakan sebagai kaum khawarij. Khawarij adalah bentuk jamak (plural) dari kharij 
(bentuk isim fail) artinya yang keluar. Rasulullah shallallahu alaihi wasallam mengatakannya 
sebagai “anak panah yang meluncur dari busurnya” (HR Muslim 1773) 

Hadit selengkapnya, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “ akan muncul suatu firqah/ 
sekte/kaum dari umatku yang pandai membaca Al Qur'an. Dimana, bacaan kalian tidak ada apa- 
apanya dibandingkan dengan bacaan mereka. Demikian pula shalat kalian daripada shalat 
mereka. Juga puasa mereka dibandingkan dengan puasa kalian. Mereka membaca Al Qur'an dan 
mereka menyangka bahwa Al Qur'an itu adalah (hujjah) bagi mereka, namun ternyata Al Qur'an 
itu adalah (bencana) atas mereka. Shalat mereka tidak sampai melewati batas tenggorokan. 
Mereka keluar dari Islam sebagaimana anak panah meluncur dari busurnya ” (HR Muslim 1773) 
Semula Ibnu Taimiyyah bertalaqqi (mengaji) dengan para ulama bermazhab dengan Imam Ahmad 
bin Hambal namun pada akhirnya Ibnu Taimiyyah lebih bersandar kepada upaya pemahamannya 
sendiri melalui muthola’ah , menelaah kitab dengan akal pikirannya sendiri sehingga 
pemahamannya bertentangan dengan pemahaman Imam Mazhab yang empat. Hal ini telah 
diuraikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/Q7/28/semula-bermazhab- 
hambali/ dan bantahan pemahaman Ibnu Taimiyyah dari para ulama Ahlussunnah wal Jama’ah 
sebagaimana yang terurai dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.files.wordpress.com/2010/02/ 
ahlussunnahbantahtaimivah.pdf 

Syeikh Ahmad Khatib Al-Minangkabawi, ulama besar Indonesia yang pernah menjadi imam, khatib 
dan guru besar di Masjidil Haram, sekaligus Mufti Mazhab Syafi’i pada akhir abad ke-19 dan awal 
abad ke-20 menjelaskan dalam kitab-kitab beliau seperti ‘al-Khiththah al-Mardhiyah fi Raddi fi 
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Syubhati man qala Bid’ah at-Talaffuzh bian-Niyah’, ‘Nur al-Syam’at fi Ahkam al-Jum’ah’ bahwa 
pemahaman Ibnu Taimiyyah dan Ibnu Qoyyim Al Jauziah menyelisihi pemahaman Imam Mazhab 
yang empat yang telah diakui dan disepakati oleh jumhur ulama yang sholeh dari dahulu sampai 
sekarang sebagai pemimpin atau imam ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) 

Begitupula Hadratusy Syeikh Hasyim Asy’ari (pendiri pondok pesantren Tebuireng Jombang Jawa 
Timur dan pendiri organisasi Nahdhatul Ulama) dalam kitab “Risalah Ahlussunnah wal Jama’ah” 
telah membantah apa yang dipahamai oleh Ibnu Taimiyyah maupun apa yang dipahami oleh 
ulama Muhammad bin Abdul Wahhab. Kutipannya dapat di baca pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/04/22/kabar-waktu-lampau/ 

Bahkan karena kesalahpahamannya mengakibatkan Ibnu Taimiyyah wafat di penjara 
sebagaimana dapat diketahui dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/04/13/ 
ke-lanqit-dunia 

Oleh karenanya, berhati-hatilah dalam memilih dan mengikuti hasil pemahaman (ijtihad) seorang 
ulama. Apalagi jika hasil pemahaman (ijtihad) ulama tersebut sering dikritik atau dibantah oleh 
banyak ulama lainnya. 

Apalagi mengikuti pendapat seorang ulama yang sudah dinyatakan oleh ulama yang sholeh 
keturunan cucu Rasulullah shallallahu alaihi wasallam sebagai ulama yang dapat menyesatkan 
kaum muslim sebagaimana yang terurai dalam tulisan pada http://maielisrasulullah.org/index.php? 
option=com simpleboard&ltemid=34&func=view&id=22475&catid=9 

Jangan menimbulkan penyesalan di akhirat kelak karena salah mengikuti ulama. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, "(Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti itu berlepas diri dari 
orang-orang yang mengikutinya, dan mereka melihat siksa; dan (ketika) segala hubungan antara 
mereka terputus sama sekali.” (QS al Baqarah [2]: 166) 

“Dan berkatalah orang-orang yang mengikuti: “Seandainya kami dapat kembali (ke dunia), pasti 
kami akan berlepas diri dari mereka, sebagaimana mereka berlepas diri dari kami.” Demikianlah 
Allah memperlihatkan kepada mereka amal perbuatannya menjadi sesalan bagi mereka; dan 
sekali-kali mereka tidak akan keluar dari api neraka.” (QS Al Baqarah [2]: 167) 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1513. Penjelasan Beberapa Sekte Syiah dan Wahabi 

Berikut kami kutipkan sikap FPI terhadap Syiah dan Wahabi dari http://fpi.or.id/?p=detail&nid=98 
***** awal kutipan ***** 

Sehubungan dengan bermunculan beragam macam pertanyaan bahkan fitnah dan tuduhan 
dalam berbagai blog mau pun facebook di dunia maya tentang aqidah FPI, ditambah lagi 
banyaknya desakan dari berbagai pihak agar FPI menyampaikan sikapnya secara terbuka 
tentang SYI'AH dan WAHABI. Maka kami redaksi fpi.or.id berinisiatif untuk menukilkan 
pernyataan Ketua Umum FPI Habib Muhammad Rizieq Syihab, MA, saat DIKLAT Sehari FPI 
di akhir tahun 2009 yang lalu berkaitan dengan ASASI PEJUANGAN FPI yang terkait asas, 
aqidah, dan madzhab Organisasi. 

FPI adalah organisasi AMAR MA'RUF NAHI MUNKAR yang berasaskan ISLAM dan ber- 
agidahkan AHLUS SUNNAH WAL JAMA'AH serta bermadzhab fiqih SYAFI'I. Jadi, FPI bukan 
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SYI'AH atau pun WAHABI. 

SYI’AH 

Pandangan FPI terhadap SYI'AH sebagai berikut : FPI membagi Syi'ah dengan semua 
sektenya menjadi TIGA GOLONGAN ; Pertama, SYI'AH GHULAT yaitu Syi'ah yang 
menuhankan/menabikan Ali ibn Abi Thalib RA atau meyakini Al-Qur'an sudah di-TAHRIF 
(dirubah/ditambah/dikurangi), dan sebagainya dari berbagai keyakinan yang sudah 
menyimpang dari USHULUDDIN yang disepakati semua MADZHAB ISLAM. Syi'ah golongan 
ini adalah KAFIR dan wajib diperangi. 

Kedua, SYI'AH RAFIDHOH yaitu Syi'ah yang tidak berkeyakinan seperti Ghulat, tapi 
melakukan penghinaan/penistaan/pelecehan secara terbuka baik lisan atau pun tulisan 
terhadap para Sahabat Nabi SAW seperti Abu Bakar RA dan Umar RA atau terhadap para 
isteri Nabi SAW seperti 'Aisyah RA dan Hafshah RA. Syi'ah golongan ini SESAT, wajib dilawan 
dan diluruskan. 

Ketiga, SYI'AH MU'TADILAH yaitu Syi'ah yang tidak berkeyakinan Ghulat dan tidak bersikap 
Rafidhah, mereka hanya mengutamakan Ali RA di atas sahabat yang lain, dan lebih 
mengedapankan riwayat Ahlul Bait daripada riwayat yang lain, secara ZHOHIR mereka tetap 
menghormati para sahabat Nabi SAW, sedang BATHIN nya hanya Allah SWT Yang Maha 
Tahu, hanya saja mereka tidak segan-segan mengajukan kritik terhadap sejumlah sahabat 
secara ilmiah dan elegan. Syi'ah golongan inilah yang disebut oleh Prof. DR. Muhammad Sa'id 
Al-Buthi, Prof. DR. Yusuf Oardhawi, Prof. DR. Wahbah Az-Zuhaili, Mufti Mesir Syeikh Ali 
Jum'ah dan lainnya, sebagai salah satu Madzhab Islam yang diakui dan mesti dihormati. Syi'ah 
golongan ketiga ini mesti dihadapi dengan DA'WAH dan DIALOG bukan dimusuhi. 

WAHABI 

Ada pun Pandangan FPI terhadap WAHABI sebagai berikut: FPI membagi WAHABI dengan 
semua sektenya juga menjadi TIGA GOLONGAN ; Pertama, WAHABI TAKFIRI yaitu Wahabi 
yang mengkafirkan semua muslim yang tidak sepaham dengan mereka, juga menghalalkan 
darah sesama muslim, lalu bersikap MUJASSIM yaitu mensifatkan Allah SWT dengan sifat- 
sifat makhluq, dan sebagainya dari berbagai keyakinan yang sudah menyimpang dari 
USHULUDDIN yang disepakati semua MADZHAB ISLAM. Wahabi golongan ini KAFIR dan 
wajib diperangi. 

Kedua, WAHABI KHAWARIJ yaitu yang tidak berkeyakinan seperti Takfiri, tapi melakukan 
penghinaan/penistaan/pelecehan secara terbuka baik lisan mau pun tulisan terhadap para 
Ahlul Bait Nabi SAW seperti Ali RA, Fathimah RA, Al-Hasan RA dan Al-Husein RA mau pun 
'Itrah/Dzuriyahnya. Wahabi golongan ini SESAT sehingga mesti dilawan dan diluruskan. 

Ketiga, WAHABI MU'TADIL yaitu mereka yang tidak berkeyakinan Takfiri dan tidak bersikap 
Khawarij, maka mereka termasuk MADZHAB ISLAM yang wajib dihormati dan dihargai serta 
disikapi dengan DA'WAH dan DIALOG dalam suasana persaudaraan Islam. 

Dengan demikian, FPI sangat MENGHARGAI PERBEDAAN, tapi FPI sangat MENENTANG 
PENYIMPANGAN. Oleh karena itu semua, FPI menyerukan kepada segenap Umat Islam agar 
menghentikan/membubarkan semua majelis/mimbar mana saja yang secara terbuka 
melecehkan/menghina/menistakan Ahlul Bait dan Shahabat Nabi SAW atau menyebarluaskan 
berbagai KESESATAN atau melakukan PENODAAN terhadap agama, lalu menyeret para 
pelakunya ke dalam proses hukum dengan tuntutan PENISTAAN AGAMA 
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***** akhir kutipan ***** 

Jelas dalam kutipan di atas bahwa yang dapat ditolerir adalah SYI'AH MU'TADILAH, Syi'ah yang 
tidak berkeyakinan Ghulat dan tidak bersikap Rafidhah dan WAHABI MUTADIL yaitu mereka 
yang tidak berkeyakinan Takfiri dan tidak bersikap Khawarij. 

Khawarij adalah mereka yang pemahamannya telah keluar (kharaja) dari pemahaman kaum 
muslim pada umumnya. Khawarij adalah bentuk jamak (plural) dari kharij (bentuk isim fail) artinya 
yang keluar. Rasulullah shallallahu alaihi wasallam mengatakannya sebagai “ anak panah yang 
meluncur dari busurnya” (HR Muslim 1773) 

Hadits selengkapnya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “akan muncul suatu firqah/ 
sekte/kaum dari umatku yang pandai membaca Al Qur'an. Dimana, bacaan kalian tidak ada apa- 
apanya dibandingkan dengan bacaan mereka. Demikian pula shalat kalian daripada shalat 
mereka. Juga puasa mereka dibandingkan dengan puasa kalian. Mereka membaca Al Qur'an dan 
mereka menyangka bahwa Al Qur'an itu adalah (hujjah) bagi mereka, namun ternyata Al Qur'an 
itu adalah (bencana) atas mereka. Shalat mereka tidak sampai melewati batas tenggorokan. 
Mereka keluar dari Islam sebagaimana anak panah meluncur dari busurnya" (HR Muslim 1773) 

Juga dalam kutipan di atas Wahabi yang dapat ditolerir adalah yang tidak bersikap MUJASSIM 
yaitu mensifatkan Allah Subhanahu wa ta'ala dengan sifat-sifat makhluq, dan sebagainya dari 
berbagai keyakinan yang sudah menyimpang dari USHULUDDIN yang disepakati semua 
MADZHAB ISLAM 

Hal serupa disampaikan oleh ulama yang sholeh dari kalangan Ahlul Bait, keturunan cucu 
Rasulullah shallallahu alaihu wasallam yakni Habib Munzir Al Musawa dalam tulisan pada http:// 
maielisrasulullah.org/index.php? 

option=com simpleboard&ltemid=34&func=view&id=9666&catid=7 bahwa Wahabi yang tidak 
dapat ditolerir adalah Wahabi yang mempermasalahkan makna ayat : ’Arrahmaanu ’alal 
Arsyistawa” (QS. Thaha: 5) 

***** awal kutipan ***** 

Berkata Almuhaddits Hujjatul Islam Al Imam Malik rahimahullah ketika datang seseorang 
yangg bertanya makna ayat: ’Arrahmaanu ’alal Arsy Istawa”, Imam Malik menjawab : ”Majhul, 
Ma’qul, Imaan bihi wajib, wa su’al ’anhu bid’ah (tidak diketahui maknanya, dan tidak boleh 
mengatakannya mustahil, percaya akannya wajib, bertanya tentang ini adalah Bid’ah 
Munkarah), dan kulihat engkau ini orang jahat, keluarkan dia..!”, demikian ucapan Imam Malik 
pada penanya ini, hingga ia mengatakannya : "kulihat engkau ini orang jahat”, lalu 
mengusirnya, tentunya seorang Imam Mulia yang menjadi Muhaddits Tertinggi di Madinah 
Almunawwarah di masanya yang beliau itu Guru Imam Syafii ini tak sembarang mengatakan 
ucapan seperti itu, kecuali menjadi dalil bagi kita bahwa hanya orang orang yang tidak baik 
yang mempermasalahkan masalah ini. Siapakah mereka ? 

***** akhir kutipan ****** 

Begitupula telah disampaikan oleh ulama yang sholeh dari Negeri Sembilan, Malaysia yakni Ustaz 
Zamihan al-Ghari ketika bedah buku bertajuk “Penyelewengan Fahaman Tajsim Wahhabiy” 
membongkar segala permasalahan Aqidah Tajsim Wahhabiy. 
http://www.youtube.com/watch?v=XpGuEfRQSv4 
http://www.voutube.com/watch?v=ACGtp3Ze7eA 

Begitupula Imam Asy Syafi’i -rahimahullah ketika ditanya terkait firman Allah QS. Thaha: 5 (ar- 
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Rahman ‘Ala al-‘Arsy Istawa), Beliau berkata “Dia tidak diliputi oleh tempat, tidak berlaku bagi-Nya 
waktu, Dia Maha Suci dari batasan-batasan (bentuk) dan segala penghabisan, dan Dia tidak 
membutuhkan kepada segala tempat dan arah, Dia Maha suci dari kepunahan dan segala 
keserupaan” 

Imam Syafi’i ~ rahimahullah juga menjelaskan bahwa “jika Allah bertempat di atas ‘Arsy maka 
pasti memiliki arah bawah, dan bila demikian maka mesti akan memiliki bentuk tubuh dan batasan, 
dan sesuatu yang memiliki batasan mestilah ia merupakan makhluk, Allah Maha Suci dari pada itu 
semua.” 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “Ya Allah, Engkaulah Tuhan Yang Awal, maka 
tidak ada sesuatu pun yang mendahului-Mu, Ya Allah, Engkaulah Tuhan Yang Akhir, maka tidak 
ada sesuatu setelah-Mu. Ya Allah, Engkaulah Yang Zhahir, maka tidak ada sesuatu di atasMu. Ya 
Allah, Engkaulah Tuhan Yang Bathin, maka tidak ada sesuatu di bawahMu ”. (HR Muslim 4888) 
Rasulullah bersabda “wa Robbal ‘arsyil ‘azhiimii” , “Tuhan yang menguasai ‘Ars y” (HR Muslim 
4888) 

Imam Sayyidina Ali ra berkata, “Sesungguhnya Allah menciptakan Arsy (makhluk Allah yang 
paling besar) untuk menampakkan kekuasaan-Nya bukan untuk menjadikannya tempat bagi 
DzatNya ” 

Dalam kitab al-Washiyyah, Al-lmam Abu Hanifah menuliskan: 

t -J* JJ ^ y 5 ^ 1 ^ AjUw- Al ot jijj 

II ji.e- dJUS js- Al «Al DIi’” ^ j*Jl. 

“Kita menetapkan sifat Istiwa bagi Allah pada arsy, bukan dalam pengertian Dia membutuhkan 
kepada arsy tersebut, juga bukan dalam pengertian bahwa Dia bertempat atau bersemayam di 
arsy. Allah yang memelihara arsy dan memelihara selain arsy, maka Dia tidak membutuhkan 
kepada makhluk-makhluk-Nya tersebut. Karena jika Allah membutuhkan kapada makhluk-Nya 
maka berarti Dia tidak mampu untuk menciptakan alam ini dan mengaturnya. Dan jika Dia tidak 
mampu atau lemah maka berarti sama dengan makhluk-Nya sendiri. Dengan demikian jika Allah 
membutuhkan untuk duduk atau bertempat di atas arsy, lalu sebelum menciptakan arsy 
dimanakah la? (Artinya, jika sebelum menciptakan arsy Dia tanpa tempat, dan setelah 
menciptakan arsy Dia berada di atasnya, berarti Dia berubah, sementara perubahan adalah tanda 
makhluk). Allah maha suci dari pada itu semua dengan kesucian yang agung” 

Mereka adalah korban hasutan atau korban ghazwul fikri (perang pemahaman) yang dilancarkan 
oleh kaum Zionis Yahudi yakni mereka kembali kepada Al Qur'an dan As Sunnah dengan makna 
dzahir atau yang kami namakan pemahaman dengan metodologi “terjemahkan saja” berdasarkan 
arti bahasa (lughot) dan istilah (terminologi). Hal ini umum terjadi pada mereka yang memahami 
agama berlandaskan muthola’ah , menelaah kitab dengan akal pikirannya sendiri. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Barangsiapa menguraikan Al Qur’an dengan 
akal pikirannya sendiri dan merasa benar, maka sesungguhnya dia telah berbuat kesalahan ”. (HR. 
Ahmad) 

Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “di dalam agama itu 
tidak ada pemahaman berdasarkan akal pikiran, sesungguhnya agama itu dari Tuhan, perintah- 
Nya dan larangan-Nya.” (Hadits riwayat Ath-Thabarani) 
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Ulama keturunan cucu Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, Habib Munzir Al Musawa 
menyampaikan “Orang yang berguru tidak kepada guru tapi kepada buku saja maka ia tidak akan 
menemui kesalahannya karena buku tidak bisa menegur tapi kalau guru bisa menegur jika ia 
salah atau jika ia tak faham ia bisa bertanya, tapi kalau buku jika ia tak faham ia hanya terikat 
dengan pemahaman dirinya (dengan akal pikirannya sendiri), maka oleh sebab itu jadi tidak boleh 
baca dari buku, tentunya boleh baca buku apa saja boleh, namun kita harus mempunyai satu guru 
yang kita bisa tanya jika kita mendapatkan masalah ” 

Ibnul Mubarak berkata -."Sanad merupakan bagian dari agama, kalaulah bukan karena sanad, 
maka pasti akan bisa berkata siapa saja yang mau dengan apa saja yang diinginkannya (dengan 
akal pikirannya sendiri)" (Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Muqoddimah kitab Shahihnya 
1/47 no:32) 

Imam Malik ra berkata: “Janganlah engkau membawa ilmu (yang kau pelajari) dari orang yang 
tidak engkau ketahui catatan (riwayat) pendidikannya (sanad ilmu)" 

Asy-Syeikh as-Sayyid Yusuf Bakhour al-Hasani menyampaikan bahwa “maksud dari pengijazahan 
sanad itu adalah agar kamu menghafazh bukan sekadar untuk meriwayatkan tetapi juga untuk 
meneladani orang yang kamu mengambil sanad daripadanya, dan orang yang kamu ambil 
sanadnya itu juga meneladani orang yang di atas di mana dia mengambil sanad daripadanya dan 
begitulah seterusnya hingga berujung kepada kamu meneladani Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam. Dengan demikian, keterjagaan al-Qur’an itu benar-benar sempurna baik secara lafazh, 
makna dan pengamalan “ 

Dari Ibnu Abbas ra Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda ..."Barangsiapa yang berkata 
mengenai Al-Qur’an tanpa ilmu maka ia menyediakan tempatnya sendiri di dalam 
neraka" (HR.Tirmidzi) 

Imam Syafi’i -rahimahullah mengatakan “tiada ilmu tanpa sanad’. 

Al-Hafidh Imam Attsauri -rahimullah mengatakan “Penuntut ilmu tanpa sanad adalah bagaikan 
orang yang ingin naik ke atap rumah tanpa tangga" 

Bahkan Al-lmam Abu Yazid Al-Bustamiy , quddisa sirruh (Makna tafsir QS.AI-Kahfi 60) ; 
“Barangsiapa tidak memiliki susunan guru dalam bimbingan agamanya, tidak ragu lagi niscaya 
gurunya syetan ” Tafsir Ruhul-Bayan Juz 5 hal. 203 

Dalam memahami Al Qur’an dan Hadits atau berpendapat atau berfatwa harus berdasarkan ilmu. 
Sanad ilmu yang tersambung kepada lisannya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam dan ilmu 
untuk memahami Al Qur’an dan Hadits. 

Mereka tidak memperhatikan ilmu-ilmu yang bersangkutan dengan bahasa arab itu seumpama 
nahwu, sharaf, balaghah (ma’ani, bayan dan badi’). Mereka tidak juga memperhatikan sifat lafadz- 
lafadz dalam al-Quran dan as-Sunnah itu yang beraneka ragam seperti ada lafadz nash, ada 
lafadz dlahir, ada lafadz mijmal, ada lafadz bayan, ada lafadz muawwal, ada yang umum, ada 
yang khusus, ada yang mutlaq, ada yang muqoyyad, ada majaz, ada lafadz kinayah selain lafadz 
hakikat dan lain lainnya. 

Dikarenakan mereka memaknai secara dzahir dapat berakibat terjerumus kekufuran dalam i'tiqod 
Imam Ahmad ar-Rifa’i (W. 578 H/1182 M) dalam kitabnya al-Burhan al-Muayyad, “Sunu 
‘Aqaidakum Minat Tamassuki Bi Dzahiri Ma Tasyabaha Minal Kitabi Was Sunnati Lianna Dzalika 
Min Ushulil Kufri", “Jagalah aqidahmu dari berpegang dengan dzahir ayat dan hadis mutasyabihat, 
karena hal itu salah satu pangkal kekufuran". 
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Imam besar ahli hadis dan tafsir, Jalaluddin As-Suyuthi dalam “Tanbiat Al-Ghabiy Bi Tabriat Ibn 
‘Arabi” mengatakan “la (ayat-ayat mutasyabihat) memiliki makna-makna khusus yang berbeda 
dengan makna yang dipahami oleh orang biasa. Barangsiapa memahami kata wajh Allah, yad, 
ain dan istiwa sebagaimana makna yang selama ini diketahui (wajah Allah, tangan, mata, 
bertempat), ia kafir (kufur dalam i’tiqod) secara pasti.” 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra berkata : “Sebagian golongan dari umat Islam ini ketika kiamat telah 
dekat akan kembali menjadi orang-orang kafir”. 

Seseorang bertanya kepadanya : “Wahai Amirul Mukminin apakah sebab kekufuran mereka? 
Adakah karena membuat ajaran baru atau karena pengingkaran?” 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra menjawab : “Mereka menjadi kafir karena pengingkaran. Mereka 
mengingkari Pencipta mereka (Allah Subhanahu wa ta’ala) dan mensifati-Nya dengan sifat-sifat 
benda dan anggota-anggota badan.” 

Dalam kitab ilmu tauhid berjudul “Hasyiyah ad-Dasuqi ‘ala Ummil Barahin” karya Syaikh Al-Akhthal 
dapat kita ketahui bahwa 

Barangsiapa mengi’tiqadkan (meyakinkan) bahwa Allah Subhanahu wa Ta’ala mempunyai tangan 
(jisim) sebagaimana tangan makhluk (jisim-jisim lainnya), maka orang tersebut hukumnya “Kafir 
(orang yang kufur dalam i’tiqod) 

Barangsiapa mengi’tiqadkan (meyakinkan) bahwa Allah Subhanahu wa Ta’ala mempunyai tangan 
(jisim) namun tidak serupa dengan tangan makhluk (jisim-jisim lainnya), maka orang tersebut 
hukumnya Aashin atau orang yang telah berbuat durhaka kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala 
Ttiqad yang benar adalah i’tiqad yang menyatakan bahwa sesungguhnya Allah Subhanahu wa 
Ta’ala itu bukanlah seperti jisim (bentuk suatu makhluk) dan bukan pula berupa sifat. Tidak ada 
yang dapat mengetahui Dzat Allah Subhanahu wa Ta’ala kecuali Dia 

Salaf yang sholeh mengatakan 

(J, I yte ? oLLsdJl s- -A*-* itJ.il j u*- jJl Jl* 

: jy~jj o^W Ufcjy»? 

“Dan Walid bin Muslim berkata: Aku bertanya kepada Auza’iy, Malik bin Anas, Sufyan Tsauri, Laits 
bin Sa’ad tentang hadits-hadits yang di dalamnya ada sifat-sifat Allah? Maka semuanya berkata 
kepadaku: “Biarkanlah ia sebagaimana ia datang tanpa tafsiT 
Imam Sufyan bin Uyainah radhiyallahu anhu mengatakan: 

<UP O j «jUM U» <u«ii Aj J,U; 4Ul L» J5" 

“Setiap sesuatu yang Allah menyifati diri-Nya dengan sesuatu itu, maka tafsirannya adalah 
bacaannya (tilawahnya) dan diam daripada sesuatu itu”. 

Sufyan bin Uyainah radhiyallahu anhu ingin memalingkan kita dari mencari makna dzahir dari 
ayat-ayat sifat dengan cukup melihat bacaannya saja, tafsiruhu tilawatuhu: tafsirannya adalah 
bacaannya. Bacaannya adalah melihat dan mengikuti huruf-perhurufnya, bukan maknanya, bukan 
tafsiruhu ta’rifuhu. 

Terhadap lafazh-lafazh ayat sifat kita sebaiknya tidak mengi’tiqodkan berdasarkan maknanya 
secara dzahir karena akan terjerumus kepada jurang tasybih (penyerupaan), sebab lafazh-lafazh 
ayat sifat sangat beraroma tajsim dan secara badihi (otomatis) pasti akan menjurus ke sana. 
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Terhadap lafazh-lafazh ayat sifat , Imam Syafi’i -rahimahullah mengatakan “ Jawaban yang kita 
pilih tentang hal ini dan ayat-ayat yang semacam dengannya bagi orang yang tidak memiliki 
kompetensi di dalamnya adalah agar mengimaninya dan tidak -secara mendetail- membahasnya 
dan membicarakannya. Sebab bagi orang yang tidak kompeten dalam ilmu ini ia tidak akan aman 
untuk jatuh dalam kesesatan tasybih” 

Keterjerumusan kekufuran dalam i’tiqod adalah hal yang dialami oleh ulama Ibnu Taimiyyah 
sebagaimana yang disampaikan oleh ulama-ulama terdahulu seperti dalam tulisan pada : 
http://mutiarazuhud.wordoress.com/2011/07/28/semula-bermazhab-hambali/ atau pada 
http://mutiarazuhud.files.wordpress.com/2010/02/ahlussunnahbantahtaimiyah.pdf 

Bahkan karena kesalahpahamannya mengakibatkan Ibnu Taimiyyah wafat di penjara 
sebagaimana dapat diketahui dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/04/13/ 
ke-lanqit-dunia atau uraian dalam tulisan pada http://ibnu-alkatibiv.bloqspot.com/2011/12/kisah- 
taubatnva-ibnu-taimiyah-di-tanqan.html 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1533. Tauhid jadi tiga dapat menyebabkan mereka 
bersikap radikal 

Salah satu contoh akibat pemaksaan penguasa kerajaan dinasti Saudi terhadap para ulama 
disana untuk mengikuti pemahaman Muhammad bin Abdul Wahhab adalah adanya pembagian 
atau konsep “tauhid jadi tiga” sehingga menimbulkan sikap ekstremisme atau radikalisme mereka 
terhadap kaum muslim pada umumnya 

Kita bisa melihat contoh pembagian atau konsep “tauhid jadi tiga” sebagaimana yang dipahami 
dan disebarluaskan oleh ulama Muhammad bin Abdul Wahhab pada Oawaidul Arba’ yang 
disyarahkan oleh ulama Sholih Fauzan Al-Fauzan pada http:// 
mutiarazuhud.files.wordpress.com/2012/03/pemahaman-tauhid-maw.pdf 
Pembagian atau konsep “tauhid jadi tiga” menimbulkan sikap ekstremisme atau radikalisme atau 
prasangka buruk ulama Muhammad bin Abdul Wahhab maupun para pengikutnya bahwa kaum 
muslim yang tidak sepemahaman dengannya baru bertauhid Rububiyah dan tidak memenuhi 
tauhid Uluhiyah. 

Ulama yang sholeh keturunan cucu Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, Abuya Prof. Dr. 
Assayyid Muhammad Bin Assayyid Alwi Bin Assayyid Abbas Bin Assayyid Abdul Aziz Almaliki 
Alhasani Almakki Alasy’ari Assyadzili mengatakan 

***** awal kutipan ***** 

“Tiga Pembagian Tauhid sebagai faktor dominan di antara faktor terpenting dan dominan yang 
menjadi sebab munculnya ekstremisme atau radikalisme adalah apa yang kita saksikan 
bersama pada metode pembelajaran tauhid dalam kurikulum sekolah. Dalam materi tersebut 
terdapat pembagian tauhid menjadi tiga bagian: 

1) Tauhid Rububiyyah, 

2) Tauhid Uluhiyyah, 

3) Tauhid Asma’ was Shifaat. 

(Padahal pembagian seperti ini), tidak pernah dikenal oleh generasi salaf dari masa Sahabat, 
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Tabi’in maupun Tabi’it Taabi’in. Bahkan, pembagian dengan format seperti ini tidak terdapat 
dalam al Qur’an atau Sunnah Nabawiyyah. 

Jadi, pembagian (taqsiim) tersebut tak lebih merupakan ijtihad yang dipaksakan dalam 
masalah ushuluddin serta tak ubahnya seperti tongkat yang berfungsi membuat perpecahan di 
antara umat Islam dengan konsekuensi hukumnya yang memunculkan sebuah konklusi bahwa 
kebanyakan umat Islam telah kafir, menyekutukan Allah, dan lepas dari tali tauhid.” 

***** akhir kutipan ***** 

Ustadz Muhammad Idrus Ramli, Madzhab Al-Asy’ari, Benarkah Ahlussunnah Wal-Jama’ah? 
(Jawaban Terhadap Aliran Salafi), Penerbit Khalista, Surabaya hal 224 s/d 230) 

***** awal kutipan ***** 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar bin Utsman Al Abdi telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja’far telah menceritakan kepada kami Syu’bah 
dari Alqamah bin Martsad dari Sa’ad bin Ubaidah dari Al Bara' bin Azib dari nabi Shallallahu 
‘alaihi wasallam bersabda: Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan 
ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat. (QS Ibrahiim: 27) beliau 
bersabda: (Ayat ini) turun berkenaan dengan adzab kubur, ia ditanya: ‘Siapa Rabbmu? ‘ ia 
menjawab: ‘Rabbku Allah, nabiku Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa Salam.’ Itulah firman Allah 
‘azza wajalla: Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh 
itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat. (QS Ibrahiim: 27) (HR. Muslim 5117). 

Hadits diatas memberikan pengertian, bahwa Malaikat Munkar dan Nakir, akan bertanya 
kepada si mayit tentang Rabb, bukan Nah, karena kedua Malaikat tersebut tidak membedakan 
antara Rabb dengan llah atau antara Tauhid Rububiyyah dan Tauhid Uluhiyyah. 

Seandainya pandangan Ibn Taimiyah dan Wahhabi yang membedakan antara Tauhid 
Rububiyyah dan Tauhid Uluhiyyah itu benar, tentunya kedua Malaikat itu akan bertanya 
kepada si mayit dengan, “Man llahuka (Siapa Tuhan Uluhiyyah-mu)?”, bukan “Man Rabbuka 
(Siapa Tuhan Rububiyyah-mu)?” atau mungkin keduanya akan menanyakan semua, “Man 
Rabbuka wa man llahuka?” 

***** akhir kutipan ***** 

Pada hakikatnya tauhid Rububiyyah dan Tauhid Uluhiyah tidak dapat dipisahkan karena ada 
keterkaitan (talazum) yang sangat erat. Salah satunya tidak terpenuhi maka tidak dikatakan 
bertauhid atau beriman. Tidak dikatakan kaum non muslim itu bertauhid atau beriman dan tidak 
ada pula istilah mukmin musyrik sebagaimana yang dapat diketahui dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/01/10/mukmin-musyrik/ 

Gus A’ab, sapaan akrab KH Abdullah Syamsul Arifin mengatakan “istilah mukmin (beriman) dan 
muysrik (menyekutukan Tuhan), dua term yang berbeda, sehinga tidak bisa disandingkan”. 

Tujuannya sebenarnya pembagian tauhid jadi tiga adalah untuk membenarkan pendapat mereka 
bahwa orang-orang yang melakukan istighatsah, tawassul dan tabarruk dengan para Wali Allah 
dan para Nabi itu telah beribadah kepada selain Allah dan melanggar Tauhid Uluhiyyah sehingga 
timbullah sikap ekstrimisme atau radikalisme dalam bentuk vonis syirik. 

Kami kutipkan dari tulisan pada http://allanqkati.bloqspot.com/2010/Q7/keqanasan-wahabi-di- 
pakistan.html 

***** awal kutipan **** 


©2015 


v.piss-ktb.i 




| 6940 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


Para pengikut ajaran wahhabi adalah kelompok yang sangat membencikan orang-orang sufi 
dan mengkafirkan mereka, mereka menganggap bahwa orang -orang sufi menyembah 
kuburan-kubura wali sehingga halal darahnya di bunuh, pemahaman ini bersumber dari aqidah 
mereka yang menyatakan bahwa tauhd itu terbagi kepada tiga bahagian, tauhid Rububiyah, 
tauhid Uluhiyah, tauhid asma' dan sifat, orang-orang sufi hanya percaya dengan tauhid 
rububiyyah dan tidak menyakini tauhid uluhiyyah, sebab itulah mereka kafir dan boleh di 
bunuh, bahkan mereka mengatakan bahwa orang-orang kafir qurasy lebih bagus tauhidnya 
daripada orang-orang sufi. 

*****akhir kutipan ***** 

Kita simak saja apa yang disampaikan oleh ulama yang sholeh dari kalangan ahlul bait, keturunan 
cucu Rasulullah shallallahu alaihi wasallam yang mendapatkan pengajaran agama dari orang tua- 
orang tua mereka terdahulu yang tersambung kepada Imam Sayyidina Ali ra yang mendapatkan 
pengajaran agama langsung dari lisannya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam sehingga terjaga 
kemutawatiran sanad, kemurnian agama dan aqidahnya seperti Habib Munzir Al Musawa 
***** awal kutipan ***** 

“Tak ada ulama salaf yang sholeh yang membedakan antara tawassul pada yang hidup dan 
mati, karena tawassul adalah berperantara pada kemuliaan seseorang, atau benda (seperti air 
liur yang tergolong benda) dihadapan Allah, bukanlah kemuliaan orang atau benda itu sendiri, 
dan tentunya kemuliaan orang dihadapan Allah tidak sirna dengan kematian. 

Justru mereka yang membedakan bolehnya tawassul pada yang hidup saja dan 
mengharamkan pada yang mati, maka mereka itu malah dirisaukan akan terjerumus pada 
kemusyrikan karena menganggap makhluk hidup bisa memberi manfaat, sedangkan akidah 
kita adalah semua yang hidup dan yang mati tak bisa memberi manfaat apa apa kecuali 
karena Allah memuliakannya, bukan karena ia hidup lalu ia bisa memberi manfaat dihadapan 
Allah, berarti si hidup itu sebanding dengan Allah??, si hidup bisa berbuat sesuatu pada 
keputusan Allah?? 

Tidak saudaraku.. Demi Allah bukan demikian, Tak ada perbedaan dari yang hidup dan dari 
yang mati dalam memberi manfaat kecuali dengan izin Allah Subhanahu wa Ta’ala. 

Yang hidup tak akan mampu berbuat terkecuali dengan izin Allah Subhanahu wa Ta’ala dan 
yang mati pun bukan mustahil memberi manfaat bila memang di kehendaki oleh Allah 
Subhanahu wa Ta’ala. 

Ketahuilah bahwa pengingkaran akan kekuasaan Allah Subhanahu wa Ta’ala atas orang yang 
mati adalah dirisaukan terjebak pada kekufuran yang jelas, karena hidup ataupun mati tidak 
membedakan kodrat Ilahi dan tidak bisa membatasi kemampuan Allah Subhanahu wa Ta’ala. 
Ketakwaan mereka dan kedekatan mereka kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala tetap abadi 
walau mereka telah wafat” 

Sumber: http://maielisrasulullah.org/index.php? 

option=com simpleboard&ltemid=34&func=view&id=22457&catid=7 
***** akhir kutipan ***** 

Para Sahabat , bertawassul dan bertabarruk ke makam Rasulullah sebagaimana yang 
disampaikan oleh Ibnu katsir dalam kitab tarikhnya 7/105: “Berkata al hafidz Abu Bakar al Baihaqi, 
telah menceritakan Abu Nashar bin Outadah dan Abu bakar al Farisi, mereka berdua berkata: 
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telah menceritakan kepada kami Abu Umar bin Mathor, telah menceritakan kepada kami Ibrahim 
bin Ali Addzahli, telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya, telah menceritakan kepada 
kami Abu Mu’awiyah dari ‘Amasy dari Abi Shalih dari Malik Ad Daar la berkata, “Orang-orang 
mengalami kemarau panjang saat pemerintahan Umar. Kemudian seorang laki-laki datang ke 
makam Nabi Shallallahu alaihi wasallam dan berkata “Ya Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam 
mintakanlah hujan untuk umatmu karena mereka telah binasa”. Kemudian orang tersebut mimpi 
bertemu Rasulullah shallallahu alaihi wasallam dan dikatakan kepadanya “datanglah kepada Umar 
dan ucapkan salam untuknya beritahukan kepadanya mereka semua akan diturunkan hujan. 
Katakanlah kepadanya “bersikaplah bijaksana, bersikaplah bijaksana”. Maka laki-laki tersebut 
menemui Umar dan menceritakan kepadanya akan hal itu. Kemudian Umar berkata “Ya Tuhanku 
aku tidak melalaikan urusan umat ini kecuali apa yang aku tidak mampu 
melakukannya” (Sanadnya shahih adalah penetapan dari Ibnu katsir. Malik adalah Malik Ad Daar 
dan ia seorang bendahara gudang makanan pada pemerintahan Umar,ia adalah tsiqoh) 

Al hafidz Ibnu Hajar al Asqolani dalam fathul bari juz 2 pada kitab aljumah bab sualun nas al imam 
idza qohathu”, Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dengan sanad yang shahih dari riwayat Abu 
Shalih As Saman dari Malik Ad Daar seorang bendahara Umar. la berkata “Orang-orang 
mengalami kemarau panjang saat pemerintahan Umar. Kemudian seorang laki-laki datang ke 
makam Nabi Shallallahu alaihi wasallam dan berkata “Ya Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam 
mintakanlah hujan untuk umatmu karena mereka telah binasa datanglah kepada Umar dst..dan 
laki-laki itu adalah Bilal bin Haris al Muzani”. 

Begitupula sebagaimana yang disampaikan Sahabat Nabi sebagaimana yang terlukis pada Tafsir 
Ibnu Katsir pada ( QS An Nisaa [4] : 64 ) Scan kitab tafsir dapat dibaca pada http:// 
mutiarazuhud.files.wordpress.com/2011/Q9/ikiuz5p281 285.pdf 
Berikut kutipannya 
**** awal kutipan **** 

Al-Atabi ra menceritakan bahwa ketika ia sedang duduk di dekat kubur Nabi Shallallahu alaihi 
wasallam, datanglah seorang Arab Badui, lalu ia mengucapkan, “Assalamu’alaika, ya 
Rasulullah (semoga kesejahteraan terlimpahkan kepadamu, wahai Rasulullah). Aku telah 
mendengar Allah ta’ala berfirman yang artinya, ‘Sesungguhnya jikalau mereka ketika 
menganiaya dirinya datang kepadamu, lalu memohon ampun kepada Allah, dan Rasul pun 
memohonkan ampun untuk mereka, tentulah mereka menjumpai Allah Maha Penerima Tobat 
lagi Maha Penyayang 1 (QS An-Nisa: 64), 

Sekarang aku datang kepadamu, memohon ampun bagi dosa-dosaku (kepada Allah) dan 
meminta syafaat kepadamu (agar engkau memohonkan ampunan bagiku) kepada Tuhanku.” 
Kemudian lelaki Badui tersebut mengucapkan syair berikut, yaitu: “Hai sebaik-baik orang yang 
dikebumikan di lembah ini lagi paling agung, maka menjadi harumlah dari pancaran 
keharumannya semua lembah dan pegunungan ini. Diriku sebagai tebusan kubur yang engkau 
menjadi penghuninya; di dalamnya terdapat kehormatan, kedermawanan, dan kemuliaan.“ 
Kemudian lelaki Badui itu pergi, dan dengan serta-merta mataku terasa mengantuk sekali 
hingga tertidur. 

Dalam tidurku itu aku bermimpi bersua dengan Nabi shallallahu alaihi wasallam., lalu beliau 
shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Hai Atabi, susullah orang Badui itu dan sampaikanlah 
berita gembira kepadanya bahwa Allah telah memberikan ampunan kepadanya!” 
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***** akhir kutipan ***** 

Dengan pembagian atau konsep “tauhid jadi tiga” selain membedakan atau memisahkan dengan 
jelas antara Tauhid Rububiyyah dengan Tauhid Uluhiyyah, sikap ekstremisme atau radikalisme 
mereka ditimbulkan dari Tauhid Asma’ was Shifaat yakni konsep memahami ayat-ayat 
mutasyabihat tentang sifat Allah dengan makna dzahir atau terjemahannya saja atau makna dari 
sudut arti bahasa (lughot) dan istilah (terminologi) saja. 

Contoh sikap ekstremisme atau radikalisme diperlihatkan oleh seorang ustadz di kalangan mereka 
yang menyampaikan tulisannya pada http://moslemsunnah.wordpress.com/2010/Q3/29/benarkah- 
kedua-tanqan-allah-azza-wa-ialla-adalah-kanan/ 


Dengan radikalnya beliau mengatakan bahwa bagi kaum muslim yang menyelisihi i’tiqod yang 
mereka sampaikan bahwa “kedua tangan Allah adalah kanan" adalah ahli bid’ah, orang-orang 
yang berjalan di dalam kegelapan bid’ah. 

Bahkan dengan i’tiqod yang mereka sampaikan, mereka mengatasnamakannya sebagai i’tiqod 
Salaful Ummah (para Sahabat, Taabi’in dan Taab’ut Taabi’in). Tanpa disadari mereka telah 
memfitnah para Sahabat, Taabi’in dan Taab’ut Taabi’in. 


Hadits yang mereka jadikan landasan i’tiqod bahwa “kedua tangan Allah adalah kanan" salah 
satunya adalah: 

a* a*J Cf- JS** a* O*' Jj** u* d’- ^ d Js 

aIIp aJJI ( _ s Cs aDI J y*j Jli JV5 y* j ^ J j*-L> J P aDI (^1 Aj y \j yj ^>1 JIS JyS- Ji aDI Xs- 

^ jjiJl a>^ US'j J*-j y* u* J j Cr* ^ Crr^^ (X»j 

'/j 


Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Zuhair bin Harb dan Ibnu Numair 
mereka berkata; telah menceritakan kepada kami Sufyan bin ‘Uyainah dari ‘Amru -yaitu Ibnu 
Dinar- dari ‘Amru bin Aus dari Abdullah bin ‘Amru, -dan Ibnu Numair dan Abu Bakar mengatakan 
sesuatu yang sampai kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, dan dalam haditsnya Zuhair- dia 
berkata, “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Orang-orang yang berlaku adil berada 
di sisi Allah di atas mimbar (panggung) yang terbuat dari cahaya, di sebelah kanan Ar Rahman 
‘azza wajalla -sedangkan kedua tangan Allah adalah kanan semua-, yaitu orang-orang yang 
berlaku adil dalam hukum, adil dalam keluarga dan adil dalam melaksanakan tugas yang di 
bebankan kepada mereka.” (HR Muslim 3406) 

Hadits di atas sama sekali tidak terkait dengan sifat Allah ta’ala atau tidak menjelaskan bahwa 
Allah ta’ala mempunyai dua buah tangan dimana kedua-duanya adalah kanan. 

Makna hadits tersebut “tangan kanan Allah”adalah makna majaz yang maksudnya adalah manusia 
yang dipercayai dan mewakilkan Allah ta’ala dalam menegakkan keadilan adalah orang-orang 
yang berlaku adil dalam hukum, adil dalam keluarga dan adil dalam melaksanakan tugas yang di 
bebankan kepada mereka. 

Jika beri’tiqod dengan makna dzahir bahwa “kedua tangan Allah adalah kanan" maka akan 
bertentangan dengan nash-nash lainnya seperti Rasulullah bersabda “Setelah itu, Allah akan 
melipat bumi dengan tangan kiri-Nya” (HR Muslim 4995) 

Hadits selengkapnya adalah 

iJytJ oJLj JP aDI aJp aJJI aDI (J y*J (JlS (JU yl aUI JLp 
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Ojj-Ssljl jjf DjjLsJl dilJl Jf J t ju> jlil ^ Djj-Ssljt jj f DjjLsJl jjf ilLLJl Jf 

Abdullah bin ‘Umar dia berkata; “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam telah bersabda: ‘Pada hari 
kiamat kelak, Allah Subhanahu wa Ta’ala akan melipat langit. Setelah itu, Allah akan 
menggenggamnya dengan tangan kanan-Nya sambil berkata: ‘Akulah Sang Maha Raja. Di 
manakah sekarang orang-orang yang selalu berbuat sewenang-wenang? Dan di manakah orang- 
orang yang selalu sombong dan angkuh? ‘ Setelah itu, Allah akan melipat bumi dengan tangan 
kiri-Nya sambil berkata: ‘Akulah Sang Maha Raja. Di manakah sekarang orang-orang yang sering 
berbuat sewenang-wenang? Di manakah orang-orang yang sombong? “ (HR Muslim 4995). 

Hadits ini pun tidak terkait dengan sifat Allah atau tidak menjelaskan bahwa Allah ta’ala 
mempunyai dua buah tangan , tangan kananNya yang dipergunakan melipat langit dan tangan 
kiriNya digunakan melipat bumi. 

Makna hadits tersebut mengandung makna majaz yang maksudnya adalah tangan kanan terkait 
sesuatu yang baik yakni langit dan tangan kiri terkait sesuatu yang buruk yakni bumi. 

Firman Allah ta’ala yang artinya “Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis” (QS Al Mulk 
[67j:3) 

“Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula bumi.” (QS Ath Thalaq [65]: 12) 

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya, kemudian 
Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya (neraka), kecuali orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal saleh; maka bagi mereka pahala yang tiada putus-putusnya” (QS 
At Tin [95]: 4-6) 

“Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti 
sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) 
kaca itu seakan-akan bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak 
dari pohon yang berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan 
tidak pula di sebelah barat(nya), yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak 
disentuh api. Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa 
yang dia kehendaki, dan Allah memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS An Nuur [24]:35) 

Bagian paling dasar, kehinaan, naar (Api), 7 lapis bumi terus naik 7 lapis langit, Nuur (Cahaya), 
kemuliaan. 

Langit ,di atas, tinggi sebagai kemuliaan, kebahagian diperlambangkan dengan Nuur (cahaya), 
Bumi, di bawah, rendah sebagai kehinaan, kesengsaraan diperlambangkan dengan Naar (api) 

Oleh karenanya sebaiknya janganlah memahami ayat-ayat mutasyabihat dengan makna dzahir 
karena akan menjerumuskan kedalam kekufuran dalam i’tiqod 

Imam Ahmad ar-Rifa’i (W. 578 H/1182 M) dalam kitabnya al-Burhan al-Muayyad, “Sunu 
‘Aqaidakum Minat Tamassuki Bi Dzahiri Ma Tasyabaha Minal Kitabi Was Sunnati Lianna Dzalika 
Min Ushulil Kufri”, “Jagalah aqidahmu dari berpegang dengan dzahir ayat dan hadis mutasyabihat, 
karena hal itu salah satu pangkal kekufuran”. 

Imam besar ahli hadis dan tafsir, Jalaluddin As-Suyuthi dalam “Tanbiat Al-Ghabiy Bi Tabriat Ibn 
‘Arabi” mengatakan “la (ayat-ayat mutasyabihat) memiliki makna-makna khusus yang berbeda 
dengan makna yang dipahami oleh orang biasa. Barangsiapa memahami kata wajh Allah, yad , 
ain dan istiwa sebagaimana makna yang selama ini diketahui (wajah Allah, tangan, mata, 
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bertempat), ia kafir (kufur dalam i’tiqod) secara pasti.” 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra berkata : “Sebagian golongan dari umat Islam ini ketika kiamat telah 
dekat akan kembali menjadi orang-orang kafir”. 

Seseorang bertanya kepadanya : “Wahai Amirul Mukminin apakah sebab kekufuran mereka? 
Adakah karena membuat ajaran baru atau karena pengingkaran?” 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra menjawab : “Mereka menjadi kafir karena pengingkaran. Mereka 
mengingkari Pencipta mereka (Allah Subhanahu wa ta’ala) dan mensifati-Nya dengan sifat-sifat 
benda dan anggota-anggota badan.” 

Dalam kitab ilmu tauhid berjudul “Hasyiyah ad-Dasuqi ‘ala Ummil Barahin” karya Syaikh Al-Akhthal 
dapat kita ketahui bahwa 

Barangsiapa mengi’tiqadkan (meyakinkan) bahwa Allah Subhanahu wa Ta’ala mempunyai tangan 
(jisim) sebagaimana tangan makhluk (jisim-jisim lainnya), maka orang tersebut hukumnya “Kafir 
(orang yang kufur dalam i’tiqod) 

Barangsiapa mengi’tiqadkan (meyakinkan) bahwa Allah Subhanahu wa Ta’ala mempunyai tangan 
(jisim) namun tidak serupa dengan tangan makhluk (jisim-jisim lainnya), maka orang tersebut 
hukumnya ‘Aashin atau orang yang telah berbuat durhaka kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala 
l’tiqad yang benar adalah i’tiqad yang menyatakan bahwa sesungguhnya Allah Subhanahu wa 
Ta’ala itu bukanlah seperti jisim (bentuk suatu makhluk) dan bukan pula berupa sifat. Tidak ada 
yang dapat mengetahui Dzat Allah Subhanahu wa Ta’ala kecuali Dia 
Salaf yang sholeh mengatakan : 

(J, I? oLLsdJl Ljj f' s*** {j, u*- oJt** ; ^ 'i»!JU 

; jy- JU OfU>r LUfcjy»? 

“Dan Walid bin Muslim berkata: Aku bertanya kepada Auza’iy, Malik bin Anas, Sufyan Tsauri, Laits 
bin Sa’ad tentang hadits-hadits yang di dalamnya ada sifat-sifat Allah? Maka semuanya berkata 
kepadaku: “Biarkanlah ia sebagaimana ia datang tanpa tafsir" 

Imam Sufyan bin Uyainah radhiyallahu anhu mengatakan: 

Aif- O J Aj 4&I ijw’j L» J5” 

“Setiap sesuatu yang Allah menyifati diri-Nya dengan sesuatu itu, maka tafsirannya adalah 
bacaannya (tilawahnya) dan diam daripada sesuatu itu”. 

Sufyan bin Uyainah radhiyallahu anhu ingin memalingkan kita dari mencari makna dzahir dari 
ayat-ayat sifat dengan cukup melihat bacaannya saja, tafsiruhu tilawatuhu: tafsirannya adalah 
bacaannya. Bacaannya adalah melihat dan mengikuti huruf-perhurufnya, bukan maknanya, bukan 
tafsiruhu ta’rifuhu. 

Terhadap lafazh-lafazh ayat sifat kita sebaiknya tidak mengi’tiqodkan berdasarkan maknanya 
secara dzahir karena akan terjerumus kepada jurang tasybih (penyerupaan), sebab lafazh-lafazh 
ayat sifat sangat beraroma tajsim dan secara badihi (otomatis) pasti akan menjurus ke sana. 
Terhadap lafazh-lafazh ayat sifat , Imam Syafi’i -rahimahullah mengatakan “Jawaban yang kita 
pilih tentang hal ini dan ayat-ayat yang semacam dengannya bagi orang yang tidak memiliki 
kompetensi di dalamnya adalah agar mengimaninya dan tidak -secara mendetail- membahasnya 
dan membicarakannya. Sebab bagi orang yang tidak kompeten dalam ilmu ini ia tidak akan aman 
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untuk jatuh dalam kesesatan tasybih” 

Keterjerumusan kekufuran dalam i’tiqod adalah hal yang dialami oleh ulama Ibnu Taimiyyah yang 
merupakan ulama panutan Muhammad bin Abdul Wahhab dan para pengikutnya. Hal tersebut 
sebagaimana yang disampaikan oleh ulama-ulama terdahulu seperti dalam tulisan pada 
http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/07/28/semula-bermazhab-hambali/ atau pada 
http://mutiarazuhud.files.wordpress.com/2010/02/ahlussunnahbantahtaimivah.pdf 
Bahkan karena kesalahpahamannya mengakibatkan Ibnu Taimiyyah wafat di penjara 
sebagaimana dapat diketahui dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/04/13/ 
ke-lanqit-dunia atau uraian dalam tulisan pada http://ibnu-alkatibiy.bloqspot.com/2011/12/kisah- 
taubatnva-ibnu-taimivah-di-tanqan.html 
Wassalam 

Zon di Jonggol, Kabupaten Bogor 16830 

1536. Kiblat doa dan mi’raj 

Allah Azza wa Jalla, ada sebagaimana awalnya , sebagaimana akhirnya, sebagaimana sebelum 
diciptakan ‘Arsy, sebagaimana sebelum diciptakan langit, sebagaimana sebelum diciptakan 
ciptaanNya. Dia tidak dibatasi atau berbatas dengan ‘Arsy atau langit atau ciptaanNya yang lain. 
Dia dekat tidak bersentuh dan Dia jauh tidak berjarak maupun tidak berarah. Dia tidak berubah, 
tidak berpindah, tidak berbentuk. Dia tidak dapat dilihat dengan mata kepala . Dia tidak serupa 
dengan apapun yang telah dilihat oleh mata kepala. Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan 
Dia. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia’’ (QS Asy Syuraa 
[42]:11). “Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata” (QS Al An’am [6]: 103) 

Kita berdoa mengangkat tangan ke atas tidak menunjukkan keberadaan Allah di langit, sama 
seperti menghadap Oiblat (Ka’bah) tidak menunjukkan keberadaan Allah dalam Ka’bah ataupun 
dekat kepada Allah ketika sujud bukan menunjukkan keberadaan Allah pada tempat sujud. 
Begitupula peristiwa Mi'raj Nabi Muhammad Shallallahu 'alaihi wasallam bukan perjalanan Beliau 
ke tempat Allah Azza wa Jalla namun perjalanan Nabi Muhammad Shallallahu 'alaihi wasallam ke 
tempat bermunajat kepada Allah Azza wa Jalla dan menerima perintah ibadah sholat lima waktu. 

Berkata Imam Ahlus Sunnah Abu Mansur Al-Maturidi: “ Adapun mengangkat tangan ke langit 
adalah ibadah, hak Allah menyuruh hamba-Nya dengan apa yang la kehendaki, dan mengarahkan 
mereka kemana yang la kehendaki, dan sesungguhnya sangkaan seseorang bahwa mengangkat 
pandangan ke langit karena Allah di arah itu, sungguh sangkaan itu sama dengan sangkaan 
seseorang bahwa Allah di dasar bumi karena ia meletakkan muka nya di bumi ketika Shalat dan 
lain nya, dan juga sama seperti sangkaan seseorang bahwa Allah di timur/barat karena ia 
menghadap ke arah tersebut ketika Shalat, atau Allah di Mekkah karena ia menunaikan haji ke 
Mekkah” [Kitab At-Tauhid - 75] 

Berkata Imam Nawawi: “ Dan Dialah Allah yang apabila orang menyeru-Nya, orang itu menghadap 
ke langit (dengan tangan), sebagaimana orang Shalat menghadap Ka’bah, dan tidaklah demikian 
itu karena Allah di langit, sebagaimana bahwa sungguh Allah tidak berada di arah Ka’bah, karena 
sesungguhnya langit itu qiblat orang berdoa sebagaimana bahwa sungguh Ka’bah itu Oiblat orang 
Shalat’ [Syarah Shahih Muslim jilid :5 hal :22j 

Al-Hafidh Ibnu Hajar Al-Asqalani berkata: “ Ibnu Batthal berkata: sesungguhnya langit itu giblat 
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doa, sebagaimana Ka’bah itu qiblat Shalat” [Fathul Bari, jilid 2, hal 296] 

Imam Al-Hafidh Murtadha Az-Zabidi berkata: “Maka adapun angkat tangan ke arah langit ketika 
berdoa, karena sesungguhnya langit itu qiblat doa” [Ittihaf, jilid 2, hal 170]. kemudian Imam Al- 
Hafidh Murtadha Az-Zabidi juga berkata: "Jika dipertanyakan, ketika adalah kebenaran itu maha 
suci Allah yang tidak ada arah (jihat), maka apa maksud mengangkat tangan dalam doa ke arah 
langit ? maka jawaban nya dua macam yang telah disebutkan oleh At-Thurthusyi: 

Pertama: sesungguhnya angkat tangan ketika doa itu permasalahan ibadah seperti menghadap 
Ka’bah dalam Shalat, dan meletakkan dahi di bumi dalam sujud, serta mensucikan Allah dari 
tempat Ka’bah dan tempat sujud, maka langit itu adalah qiblat doa. 

Kedua: manakala langit itu adalah tempat turun nya rezeki dan wahyu, dan tempat rahmat dan 
berkat, karena bahwa hujan turun dari langit ke bumi hingga tumbuhlah tumbuhan, dan juga langit 
adalah tempat Malaikat, maka apabila Allah menunaikan perkara, maka Allah memberikan perkara 
itu kepada Malaikat, dan Malaikat-lah yang memberikan kepada penduduk bumi, dan begitu juga 
tentang diangkat nya segala amalan (kepada Malaikat juga), dan dilangit juga ada para Nabi, dan 
langit ada syurga yang menjadi cita-cita tertinggi, manakala adalah langit itu tempat bagi perkara- 
perkara mulia tersebut, dan tempat tersimpan Qadha dan Qadar, niscaya tertujulah semua 
kepentingan ke langit, dan orang-orang berdoa pun menunaikan ke atas langit’l Ittihaf, jilid 5, hal 
244] 

Firman Allah Azza wa Jalla 

“Kemudian dia mendekat, lalu bertambah dekat lagi 1 

f J j» <~»13 Olisi 

maka jadilah dia dekat (pada Muhammad sejarak) dua ujung busur panah atau lebih dekat (lagi) 

d J ^ «•*** 'J\ 

Lalu dia menyampaikan kepada hamba-Nya (Muhammad) apa yang telah Allah wahyukan 

'dj U iljiJl diS" L» 


Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya. 

(QS An Najm [53]: ayat 8 s/d ayat 11) 

Ayat-ayat di atas adalah sebagian keterangan dari perjalanan Isra Mi’raj Nabi Muhammad 
Shallallahu ‘Alaihi Wasallam. Namun ayat-ayat tersebut sebaiknya jangan dimaknakan sebagai 
pembuktian bahwa Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wallam berjumpa dengan Allah Azza wa 
Jalla di suatu tempat. Maha Suci Allah dari “di mana” dan “ bagaimana“ 

Kesalahpahaman yang paling pokok bagi mereka adalah menjadikan hadits kisah budak jariyah di 
dalam kitab Sahih Muslim yang diriwayatkan oleh Muawiyah bin al-Hakam as-Sulami sebagai 
landasan dalam i’tiqod. 

Hadits tersebut diriwayatkan oleh perawi yang baru masuk Islam. Dapat diketahui dari 
ungkapannya “Lalu aku mengucapkan, ‘Yarhamukallah (semoga Allah memberi Anda rahmat) ‘. 
Maka seluruh jamaah menujukan pandangannya kepadaku. Aku berkata, Aduh, celakalah ibuku! 
Mengapa Anda semua memelototiku? Mereka bahkan menepukkan tangan mereka pada paha 
mereka. Setelah itu barulah aku tahu bahwa mereka menyuruhku diam” 
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Hal pokok yang disampaikan oleh hadits terebut adalah pada bagian perkataan Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam yang artinya, “Sesungguhnya shalat ini, tidak pantas di dalamnya ada 
percakapan manusia, karena shalat itu hanyalah tasbih, takbir dan membaca al-Qur’an.” 

Hadits tersebut khususnya pada bagian kisah budak Jariyah dikatakan syadz untuk dijadikan 
landasan menyangkut masalah akidah (i’tiqod) karena tidak dapat dikatakan “di mana” atau 
bagaimana bagi Allah Azza wa Jalla. Begitupula hadits tersebut tidak diletakkan dalam bab 
tentang iman (i’tiqod) namun pada bab tentang sholat. 

Imam Nawawi (w. 676 H/1277 M) dalam Syarah Shahih Muslim (Juz. 5 Hal. 24-25) maka ia 
mentakwilnya agar tidak menyalahahi Hadis Mutawatir dan sesuai dengan ushulus syariah. Yakni 
pertanyaan ‘Aina Allah? diartikan sebagai pertanyaan tentang kedudukan Allah bukan tempat 
Allah, karena aina dalam bahasa Arab bisa digunakan untuk menanyakan maqam (tempat) dan 
juga bisa digunakan untuk menanyakan makanah (kedudukan/derajat). Jadi maknanya; “Seberapa 
besar pengagunganmu kepada Allah?’’. Sedangkan jawaban Fis Sama’ diartikan dengan uluwul 
kodri jiddan (derajat Allah sangat tinggi) 

Ibnu Hajar al Asqallani dalam Fathu al Bari-nya, 1/221: “Karena sesungguhnya jangkauan akal 
terhadap rahasia-rahasia ketuhanan itu terlampau pendek untuk menggapainya, maka tidak boleh 
dialamatkan kepada ketetapan-Nya: Mengapa dan bagaimana begini? Sebagaimana tidak boleh 
juga mengalamatkan kepada keberadaan Dzat-Nya: Di mana?.’’ 

Imam Sayyidina Ali ra juga mengatakan yang maknanya: “Sesungguhnya yang menciptakan ayna 
(tempat) tidak boleh dikatakan bagi-Nya di mana (pertanyaan tentang tempat), dan yang 
menciptakan kayfa (sifat-sifat makhluk) tidak boleh dikatakan bagi-Nya bagaimana 11 
Imam al Ousyairi menyampaikan, ” Dia Tinggi Yang Maha Tinggi, Luhur Yang Maha Luhur dari 
ucapan “bagaimana Dia?” atau “dimana Dia?”. Tidak ada upaya, jerih payah, dan kreasi-kreasi 
yang mampu menggambari-Nya, atau menolak dengan perbuatan-Nya atau kekurangan dan aib. 
Karena, tak ada sesuatu yang menyerupai-Nya. Dia Maha Mendengar dan Melihat. Kehidupan 
apa pun tidak ada yang mengalahkan-Nya. Dia Dzat Yang Maha Tahu dan Kuasa“. 

Dalam al-Fiqh al-Absath, al-lmam Abu Hanifah menuliskan: 

Vj jl*- Vj jJ jjSo j J j <5)1 OlS'j i ot jJ OliC S/j <5)1 DIS' : J JUL ?<5)1 JJ J jt :ol3 

^ J*” y*j 

“Aku katakan: Tahukah engkau jika ada orang berkata: Di manakah Allah? Jawab: Dia Allah ada 
tanpa permulaan dan tanpa tempat, Dia ada sebelum segala makhluk-Nya ada. Allah ada tanpa 
permulaan sebelum ada tempat, sebelum ada makhluk dan sebelum segala suatu apapun. Dan 
Dia adalah Pencipta segala sesuatu” 

Imam Asy Syafi’i -rahimahullah ketika ditanya terkait firman Allah QS. Thaha: 5 (ar-Rahman ‘Ala 
al-‘Arsy Istawa), Beliau berkata “Dia tidak diliputi oleh tempat, tidak berlaku bagi-Nya waktu, Dia 
Maha Suci dari batasan-batasan (bentuk) dan segala penghabisan, dan Dia tidak membutuhkan 
kepada segala tempat dan arah, Dia Maha suci dari kepunahan dan segala keserupaan” 

Imam Syafi’i - rahimahullah juga menjelaskan bahwa “jika Allah bertempat di atas Arsy maka 
pasti memiliki arah bawah, dan bila demikian maka mesti akan memiliki bentuk tubuh dan batasan, 
dan sesuatu yang memiliki batasan mestilah ia merupakan makhluk, Allah Maha Suci dari pada itu 
semua.” 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “Ya Allah, Engkaulah Tuhan Yang Awal, maka 
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tidak ada sesuatu pun yang mendahului-Mu, Ya Allah, Engkaulah Tuhan Yang Akhir, maka tidak 
ada sesuatu setelah-Mu. Ya Allah, Engkaulah Yang Zhahir, maka tidak ada sesuatu di atasMu. Ya 
Allah, Engkaulah Tuhan Yang Bathin, maka tidak ada sesuatu di bawahMu ”. (HR Muslim 4888) 

Rasulullah bersabda “wa Robbal ‘arsyil ‘azhiimii” , “Tuhan yang menguasai ‘Ars y” (HR Muslim 
4888) 

Imam Sayyidina Ali ra berkata, “ Sesungguhnya Allah menciptakan Arsy (makhluk Allah yang 
paling besar) untuk menampakkan kekuasaan-Nya bukan untuk menjadikannya tempat bagi 
DzatNya’’ 

Dalam kitab al-Washiyyah, Al-lmam Abu Hanifah menuliskan: 

y ^yjl jjpj ^j» Jl Ji»U- yj P jl jiirfIj aJI OrU- aJ OjSsj jS- y I ^jis- A&l 0t> jJUJ 

j\jA jJJrl (1)15^ 6 j*iJJ J j*P 

i> dJJi ^ Juj i&\ di r 

“Kita menetapkan sifat Istiwa bagi Allah pada arsy, bukan dalam pengertian Dia membutuhkan 
kepada arsy tersebut, juga bukan dalam pengertian bahwa Dia bertempat atau bersemayam di 
arsy. Allah yang memelihara arsy dan memelihara selain arsy, maka Dia tidak membutuhkan 
kepada makhluk-makhluk-Nya tersebut. Karena jika Allah membutuhkan kapada makhluk-Nya 
maka berarti Dia tidak mampu untuk menciptakan alam ini dan mengaturnya. Dan jika Dia tidak 
mampu atau lemah maka berarti sama dengan makhluk-Nya sendiri. Dengan demikian jika Allah 
membutuhkan untuk duduk atau bertempat di atas arsy, lalu sebelum menciptakan arsy 
dimanakah la? (Artinya, jika sebelum menciptakan arsy Dia tanpa tempat, dan setelah 
menciptakan arsy Dia berada di atasnya, berarti Dia berubah, sementara perubahan adalah tanda 
makhluk). Allah maha suci dari pada itu semua dengan kesucian yang agung’’ 

Berikut penjelasan ulama yang sholeh dari kalangan keturunan cucu Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam yakni Sayyid Muhammad bin Alwi Maliki. Kami kutipkan dari terjemahan kitab beliau 
yang aslinya berjudul “Wa huwa bi al’ufuq al-a’la” diterjemahkan oleh Sahara publisher dengan 
judul “Semalam bersama Jibril ‘alaihissalam” 

***** awal kutipan ***** 

Mi’raj dan Syubhat tempat bagi Allah (hal 284) 

Walaupun dalam kisah mi’raj yang didengar terdapat keterangan mengenai naik-turunnya 
Rasulullah, seorang muslim tidak boleh menyangka bahwa antara hamba dan Tuhannya 
terdapat jarak tertentu, karena hal itu termasuk perbuatan kufur. Na’udzu billah min dzalik. 

Naik dan turun itu hanya dinisbahkan kepada hamba, bukan kepada Tuhan. Meskipun Nabi 
shallallahu alaihi wasallam pada malam Isra’ sampai pada jarak dua busur atau lebih pendek 
lagi dari itu, tetapi beliau tidak melewati maqam ubudiyah (kedudukan sebagai seorang 
hamba). 

Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam dan Nabi Yunus bin Matta alaihissalam, ketika 
ditelan hiu dan dibawa ke samudera lepas ke dasar laut adalah sama hal ketiadaan jarak Allah 
ta’ala dengan ciptaan-Nya, ketiadaan arahNya, ketiadaan menempati ruang, 
ketidakterbatasannya dan ketidaktertangkapnya. Menurut suatu pendapat ikan hiu itu 
membawa Nabi Yunus alaihissalam sejauh perjalanan enam ribu tahun. Hal ini disebutkan oleh 
al Baghawi dan yang lainnya. 
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Apabila anda telah mengetahui hal itu, maka yang dimaksud bahwa Nabi Shallallahu walaihi 
wasallam naik dan menempuh jarak sejauh ini adalah untuk menunjukkan kedudukan beliau di 
hadapan penduduk langit dan beliau adalah makhluk Allah yang paling utama. Penegertian ini 
dikuatkan dengan dinaikkannya beliau diatas Buraq oleh Allah ta’ala dan dijadikan sebagai 
penghulu para Nabi dan Malaikat, walaupun Allah Mahakuasa untuk mengangkat beliau tanpa 
menggunakan buraq. 

Mi’raj dan Arah (hal 286) 

Ketahuilah bahwa bolak-baliknya Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam antara Nabi 
Musa alaihissalam dengan Allah subhanahu wa ta’ala pada malam yang diberkahi itu tidak 
berarti adanya arah bagi Allah subhanahu wa ta’ala. Mahasuci Allah dari hal itu dengan sesuci- 
sucinya. 

Ucapan Nabi Musa alaihissalam kepada beliau, “Kembalilah kepada Tuhanmu,” artinya: 
“kembalilah ke tempat engkau bermunajat kepada Tuhanmu. Maka kembalinya Beliau adalah 
dari tempat Beliau berjumpa dengan Nabi Musa alaihissalam ke tempat beliau bermunajat dan 
bermohon kepada Tuhannya. Tempat memohon tidak berarti bahwa yang diminta ada di 
tempat itu atau menempati tempat itu karena Allah Subhanahu wa ta’ala suci dari arah dan 
tempat. Maka kembalinya Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam kepadaNya adalah 
kembali Beliau meminta di tempat itu karena mulianya tempat itu dibandingkan dengan yang 
lain. Sebagaimana lembah Thursina adalah tempat permohonan Nabi Musa alaihissalam di 
bumi. 

Walaupun beliau pada malam ketika mi’rajkan sampai menempati suatu tempat di mana Beliau 
mendengar gerak qalam, tetapi Beliau shallallahu alaihi wasallam dan Nabi Yunus alaihissalam 
ketika ditelan oleh ikan dan dibawa keliling laut hingga samapai ke dasarnya adalah sama 
dalam kedekatan dengan Allah ta’ala. Kaerena Allah Azza wa Jalla suci dari arah, suci dari 
tempat, dan suci dari menempati ruang. 

Al Ourthubi di dalam kitab at-Tadzkirah, mengutip bahwa Al Qadhi Abu Bakar bin al-’Arabi al 
Maliki mengatakan, Telah mengabarkan kepadaku banyak dari sahabat-sahabat kami dari 
Imam al-Haramain Abu al Ma’ali Abdul Malik bin Abdullah bin Yusuf al Juwaini bahwa ia 
ditanya, “Apakah Allah berada di suatu arah?” la menjawab, “Tidak, Dia Mahasuci dari hal itu’’ 
la ditanya lagi, “ Apa yang ditunjukkan oleh hadits ini?” la menjawab, “ Sesungguhnya Yunus bin 
Matta alaihissalam menghempaskan dirinya kedalam lautan lalu ia ditelan oleh ikan dan 
menjadi berada di dasar laut dalam kegelapan yang tiga. Dan ia menyeru, “Tidak ada Tuhan 
selain Engkau. Mahasuci Engkau, Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang zhalim,” 
sebagaimana Allah ta’ala memberitakan tentang dia. Dan ketika Nabi Muhammad shallallahu 
alaihi wasallam duduk di atas rak-rak yang hijau dan naik hingga sampai ke suatu tempat di 
mana Beliau dapat mendengar gerak Qalam dan bermunajat kepada Tuhannya lalu Tuhan 
mewahyukan apa yang la wahyukan kepadanya, tidaklah Beliau shallallahu alaihi wasallam 
lebih dekat kepada Allah dibandingkan Nabi Yunus alaihissalam yang berada dikegelapan 
lautan. Karena Allah Subhanahu wa ta’ala dekat dengan para hambaNya, la mendengar doa 
mereka, dan tak ada yang tersembunyi atasNya, keadaan mereka bagaimanapun mereka 
bertindak, tanpa ada jarak antara Dia dengan mereka“. 

Jadi, la mendengar dan melihat merangkaknya semut hitam di atas batu yang hitam pada 
malam yang gelap di bumi yang paling rendah sebagaimana la mendengar dan melihat tasbih 
para pengemban ‘Arsy di atas langit yang tujuh. Tidak ada Tuhan selain Dia, yang mengetahui 


©2015 


www.piss-ktb. com 




| 6950 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


yang gaib dan yang nyata, la mengetahui segala sesuatu dan dapat membilang segala 
sesuatu. 

***** akhir kutipan ***** 

Dan telah menceritakan kepada kami Ibnu Numair telah menceritakan kepada kami Abu Usamah 
telah menceritakan kepada kami Zakariya’ dari Ibnu Asywa’ dari Amir dari Masruq dia berkata, 
“Aku berkata kepada Aisyah, ‘Lalu kita apakah firman Allah: ‘(Kemudian dia mendekat, lalu 
bertambah dekat lagi, maka jadilah dia dekat (pada Muhammad sejarak) dua ujung busur panah 
atau lebih dekat (lagi). Lalu dia menyampaikan kepada hambaNya (Muhammad) apa yang telah 
Allah wahyukan) ‘ (Qs. An-Najm: 8-10). Aisyah menjawab, ‘(Yang dimaksud ayat tersebut) adalah 
Jibril. Dia mendatangi Rasulullah dalam bentuk seorang laki-laki, dan pada kesempatan ini, dia 
mendatangi beliau dalam bentuknya yang sesungguhnya, sehingga dia menutupi ufuk langit’.” (HR 
Muslim 260) 

Dari Masruq dia berkata, “Aku yang duduk bersandar dari tadi, maka aku mulai duduk dengan 
baik, lalu aku berkata, ‘Wahai Ummul Mukminin! Berilah aku tempo, dan janganlah kamu 
membuatku terburu-buru, (dengarlah kata-kataku ini terlebih dahulu), bukankah Allah telah 
berfirman: walaqad raaahu bialufuqi almubiini (QS at Takwir [81]:23) dan Firman Allah lagi: 
walaqad raaahu nazlatan ukhraa (QS An Najm 53]:13) Maka Aisyah menjawab, ‘Aku adalah orang 
yang pertama bertanya kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam. mengenai perkara ini dari 
kalangan umat ini. Beliau telah menjawab dengan bersabda: Yang dimaksud ‘dia’ dalam ayat itu 
adalah Jibril (bukan Allah), “aku tidak pernah melihat Jibril dalam bentuk asalnya kecuali dua kali 
saja, yaitu semasa dia turun dari langit dalam keadaan yang terlalu besar sehingga memenuhi di 
antara lagit dan bumi.” (HR Muslim 259) 

Dalam Tafsir Al Bahr al Muhith dan Kitab “Amali (Imam Al-Hafiz Al-‘lraqi), Pakar tafsir, al Fakhr ar- 
Razi dalam tafsirnya dan Abu Hayyan al Andalusi dalam tafsir al Bahr al Muhith mengatakan: 
“Yang dimaksud (man fissama-i) dalam ayat tersebut (QS Al-Mulk [67]:16) adalah malaikat". Ayat 
tersebut tidak bermakna bahwa Allah bertempat di langit. Perkataan ‘man’ yaitu ‘siapa’ dalam ayat 
tadi berarti malaikat bukan berarti Allah berada dan bertempat di langit. 

Dalam tafsir jalalain Imam Suyuthi -rahimahullah mengatakan : “Yang dimaksud (man fissama-i) 
dalam ayat tersebut adalah kekuasaan/kerajaan dan qudrat-Nya (Shulthonihi wa qudratihi ) jadi 
yang di langit adalah kekuasaan dan qudratnya (Shulthonihi wa qudratihi) bukan dzat Allah. 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 [ http://mutiarazuhud.wordoress.com 1 

1552. Telusurilah apa yang disampaikan lisannya 
Rasulullah 

Mereka adalah produk atau hasil pengajaran para ulama yang dipaksakan oleh penguasa 
kerajaan dinasti Saudi untuk mengikuti pemahaman ulama Muhammad bin Abdul Wahhab 

Kerajaan dinasti Saudi didirikan atas kolaborasi antara penguasa Muhammad bin Sa’ud dan ulama 
Muhammad bin Abdul Wahhab 

Berikut kutipan perkenalan dari kedutaan besar Saudi Arabia, http://www.saudiembassv.net/about/ 
country-information/lslam/saudi arabia Islam heartland.aspx 

“In the 18th century, a religious scholarofthe Central Najd, Muhammad bin Abdul Wahhab, joined 


v.islamuna.info 




MAKALAH ASWAJA | 6951 ) 


forces with Muhammad bin Saud, the ruler of the town ofDiriyah, to bring the Najd and the rest of 
Arabia back to the original and undefiled form of Islam". 

Ulama Muhammad bin Abdul Wahab membutuhkan seorang penguasa untuk menolong penyiaran 
pahamnya yang baru dan Muhammad bin Sa’ud membutuhkan seorang ulama yang dapat 
mengisi rakyatnya dengan ideologi yang keras, demi untuk memperkokoh pemerintahan dan 
kekuasaannya. 

Padahal ulama dilarang “mendekati pintu penguasa “ karena mereka akan kesulitan menegakkan 
kebenaran. Fatwanya bisa jadi merupakan pembenaran terhadap keinginan/hawa nafsu 
penguasa. Ulama itu harus bersifat independen sehingga mereka berfatwa tetap sesuai dengan Al 
Qur’an dan Hadits. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a, dari Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda “ barangsiapa 
mendatangi pintu penguasa maka ia akan terfitnah " ( H R Abu Dawud [2859]). 

Diriwayatkan dari Abu Anwar as-Sulami r.a, ia berkata, “Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
bersabda, ‘Jauhilah pintu-pintu penguasa, karena akan menyebabkan kesulitan dan kehinaan 1 ," 
Mereka adalah korban hasutan atau korban ghazwul fikri (perang pemahaman) yang dilancarkan 
oleh kaum Zionis Yahudi. 

Mereka serupa dengan kaum Nasrani yang telah menjadi korban ghazwul fikri (perang 
pemahaman) dari kaum Zionis Yahudi. 

Kaum Nasrani merasa telah mengikuti pengikut Rasul (pengikut Nabi Isa a.s) namun 
kenyataannya mereka tidak lebih dari mengikuti prasangka atau akal pikiran manusia seperti 
Paulus (Yahudi dari Tarsus). Surat-suratnya menjadi bagian penting Perjanjian Baru. 

Firman Allah ta’ala yang artinya “Sesungguhnya (agama tauhid) ini, adalah agama kamu semua, 
agama yang satu, dan Aku adalah Tuhanmu, maka bertakwalah kepada-Ku. Kemudian mereka 
(pengikut-pengikut rasul itu) menjadikan agama mereka terpecah belah menjadi beberapa 
pecahan. Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada sisi mereka (masing- 
masing).” (QS Al Mu’minun [23]: 52-53) 

Sedangkan mereka merasa telah mengikuti Salafush Sholeh namun kenyataanya mereka tidak 
lebih dari mengikuti para ulama yang mengaku mengikuti Salafush Sholeh namun tidak bertemu 
atau bertalaqqi (mengaji) dengan Salafush Sholeh. 

Para ulama mereka membaca hadits yang tentunya ada sanad yang tersusun dari Tabi’ut Tabi’in , 
Tabi’in dan Sahabat. Lalu ulama mereka katakan bahwa mereka telah mengikuti Salafush Sholeh. 
Mereka sebenarnya hanyalah mengikuti akal pikiran mereka sendiri. 

Ulama merekapun berijtihad dengan pendapatnya terhadap hadits tersebut. Apa yang ulama 
mereka katakan tentang hadits tersebut, pada hakikatnya adalah hasil ijtihad dan ra’yu ulama 
mereka sendiri. Sumbernya memang hadits tersebut tapi apa yang ulama mereka sampaikan 
semata lahir dari kepala ulama mereka sendiri. Sayangnya ulama mereka mengatakan kepada 
orang banyak bahwa apa yang ulama mereka sampaikan adalah pemahaman Salafush Sholeh. 

Tidak ada yang dapat menjamin hasil upaya ijtihad ulama mereka pasti benar dan terlebih lagi 
mereka tidak dikenal berkompetensi sebagai Imam Mujtahid Mutlak. Apapun hasil ijtihad ulama 
mereka, benar atau salah, mereka atasnamakan kepada Salafush Sholeh. Jika hasil ijtihad ulama 
mereka salah, inilah yang namanya fitnah terhadap Salafush Sholeh. 

Kaum Nasrani tidak dapat lagi menelusuri apa sebenarnya yang disampaikan oleh lisannya Nabi 
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Isa a.s. sedangkan mereka tidak mau menelusuri apa sebenarnya yang disampaikan oleh lisannya 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. 

Mereka membatasi diri dalam memahami agama berdasarkan apa yang dipahami oleh ulama 
Muhammad bin Abdul Wahhab yang menurut pengakuannya mengikuti apa yang dipahami oleh 
ulama Ibnu Taimiyyah dan para ulama yang mengikuti beliau seperti ulama Ibnu Qoyyim al 
Jauziah. 

Ulama Muhammad bin Abdul Wahhab mengikuti pemahaman ulama Ibnu Taimiyyah tentu tidak 
bertemu muka atau bertalaqqi (mengaji) karena masa kehidupannya terpaut 350 tahun lebih. 
Sehingga pada hakikatnya beliau mengikuti pemahaman Ibnu Taimiyyah bersandarkan dengan 
muthola’ah, menelaah kitab Ibnu Taimiyyah dengan akal pikirannya sendiri. 

Ulama keturunan cucu Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, Habib Munzir Al Musawa 
menyampaikan “Orang yang berguru tidak kepada guru tapi kepada buku saja maka ia tidak akan 
menemui kesalahannya karena buku tidak bisa menegur tapi kalau guru bisa menegur jika ia 
salah atau jika ia tak faham ia bisa bertanya, tapi kalau buku jika ia tak faham ia hanya terikat 
dengan pemahaman dirinya (dengan akal pikirannya sendiri), maka oleh sebab itu jadi tidak boleh 
baca dari buku, tentunya boleh baca buku apa saja boleh, namun kita harus mempunyai satu guru 
yang kita bisa tanya jika kita mendapatkan masalah’’ 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Barangsiapa menguraikan Al Qur’an dengan 
akal pikirannya sendiri dan merasa benar, maka sesungguhnya dia telah berbuat kesalahan’’. (HR. 
Ahmad) 

Tidak ada yang dapat menjamin upaya pemahaman yang telah dilakukan oleh ulama Muhammad 
bin Abdul Wahhab adalah pasti benar atau tidak akan keliru. 

Kesalahpahaman atau kekeliruan lebih besar kemungkinan terjadi karena ulama Muhammad bin 
Abdul Wahhab tidak dikenal berkompetensi sebagai Imam Mujtahid Mutlak dan tidak pula dikenal 
sanad ilmunya tersambung kepada lisannya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. 

Dalam memahami Al Qur’an dan Hadits atau berpendapat atau berfatwa harus berdasarkan ilmu, 
yakni 1). Sanad ilmu yang tersambung kepada lisannya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam dan 
2). Ilmu untuk memahami Al Qur’an dan Hadits. 

1). Sanad ilmu yang tersambung kepada lisannya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 

Dari Ibnu Abbas ra Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda ..."Barangsiapa yang 
berkata mengenai Al-Qur’an tanpa ilmu maka ia menyediakan tempatnya sendiri di dalam 
neraka’’ (HR.Tirmidzi) 

Imam Syafi’i -rahimahullah mengatakan “tiada ilmu tanpa sanad’. 

Al-Hafidh Imam Attsauri -rahimullah mengatakan “Penuntut ilmu tanpa sanad adalah bagaikan 
orang yang ingin naik ke atap rumah tanpa tangga’’ 

Ibnul Mubarak berkata \”Sanad merupakan bagian dari agama, kalaulah bukan karena sanad, 
maka pasti akan bisa berkata siapa saja yang mau dengan apa saja yang diinginkannya 
(dengan akal pikirannya sendiri).’’ (Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Muqoddimah kitab 
Shahihnya 1/47 no:32) 

Imam Malik ra berkata: “ Janganlah engkau membawa ilmu (yang kau pelajari) dari orang yang 
tidak engkau ketahui catatan (riwayat) pendidikannya (sanad ilmu)” 

Bahkan Al-lmam Abu Yazid Al-Bustamiy , quddisa sirruh (Makna tafsir QS.AI-Kahfi 60) ; 
“Barangsiapa tidak memiliki susunan guru dalam bimbingan agamanya, tidak ragu lagi niscaya 
gurunya syetan” Tafsir Ruhul-Bayan Juz 5 hal. 203 


www. islamuna. info 




MAKALAH ASWAJA | 6953 \ 


2.) Ilmu untuk memahami Al Qur’an dan Hadits 

Untuk dapat menggali sendiri dari Al-Qur’an dan Hadits maupun memahami perkatan ulama 

Salaf yang Sholeh tidak cukup dengan makna dzahir yakni dari sudut arti bahasa (lughot) dan 

istilah (terminologi) saja sebagaimana umumnya mereka yang bersandar pada muthola’ah, 

menelaah kitab namun dibutuhkan kompetensi seperti: 

a. Mengetahui dan menguasai bahasa arab sedalam-dalamnya, karena al-Quran dan as- 
sunnah diturunkan Allah dan disampaikan Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam dalam 
bahasa Arab yang fushahah dan balaghah yang bermutu tinggi, pengertiannya luas dan 
dalam, mengandung hukum yang harus diterima. Yang perlu diketahui dan dikuasainya 
bukan hanya arti bahasa tetapi juga ilmu-ilmu yang bersangkutan dengan bahasa arab itu 
seumpama nahwu, sharaf, balaghah (ma’ani, bayan dan badi’). 

b. Mengetahui dan menguasai ilmu ushul fiqh, sebab kalau tidak, bagaimana mungkin 
menggali hukum secara baik dan benar dari al-Quran dan as-Sunnah padahal tidak 
menguasai sifat lafad-lafad dalam al-Quran dan as-Sunnah itu yang beraneka ragam 
seperti ada lafadz nash, ada lafadz dlahir, ada lafadz mijmal, ada lafadz bayan, ada lafadz 
muawwal, ada yang umum, ada yang khusus, ada yang mutlaq, ada yang muqoyyad, ada 
majaz, ada lafadz kinayah selain lafadz hakikat. Semua itu masing-masing mempengaruhi 
hukum-hukum yang terkandung di dalamnya. 

c. Mengetahui dan menguasai dalil ‘aqli penyelaras dalil naqli terutama dalam masalah- 
masalah yaqiniyah qath’iyah. 

d. Mengetahui yang nasikh dan yang mansukh dan mengetahui asbab an-nuzul dan asbab al- 
wurud, mengetahui yang mutawatir dan yang ahad, baik dalam al-Quran maupun dalam as- 
Sunnah. Mengetahui yang sahih dan yang lainnya dan mengetahui para rawi as-Sunnah. 

e. Mengetahui ilmu-ilmu yang lainnya yang berhubungan dengan tata cara menggali hukum 
dari al-Quran dan as-Sunnah. 

Bagi yang tidak memiliki sanad ilmu dan kompetensi di atas maka termasuk orang awam sehingga 
tidak ada jalan lain kecuali taqlid kepada imam mujtahid yang dapat dipertanggungjawabkan 
kemampuannya. Di antara para mujtahid yang madzhabnya mudawwan adalah empat imam 
mujtahid, yaitu: 

- Imam Abu Hanifah Nu’man bin Tsabit; 

- Imam Malik bin Anas; 

- Imam Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i; dan 

- Imam Ahmad bin Hanbal. 

Mengharamkan taqlid dan mewajibkan ijtihad atau ittiba’ dalam arti mengikuti pendapat orang 
disertai mengetahui dalil-dalilnya terhadap orang awam (yang bukan ahli istidlal) adalah fatwa 
sesat dan menyesatkan yang akan merusak sendi-sendi kehidupan di dunia ini. 

Memajukan dalil fatwa terhadap orang awam sama saja dengan tidak memajukannya, (lihat 
Hasyiyah ad-Dimyathi ‘ala syarh al- Waraqat hal 23 pada baris ke-12). 

Apabila si awam menerima fatwa orang yang mengemukakan dalilnya maka dia sama saja 
dengan si awam yang menerima fatwa orang yang tidak disertai dalil yang dikemukakan. Dalam 
artian mereka sama-sama muqallid, sama-sama taqlid dan memerima pendapat orang tanpa 
mengetahui dalilnya. 

Yang disebut muttabi’ “bukan muqallid” dalam istilah ushuliyyin adalah seorang ahli istidlal 
(mujtahid) yang menerima pendapat orang lain karena dia selaku ahli istidlal dengan segala 
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kemampuannya mengetahui dalil pendapat orang itu. 

Adapun orang yang menerima pendapat orang lain tentang suatu fatwa dengan mendengar atau 
membaca dalil pendapat tersebut padahal sang penerima itu bukan atau belum termasuk ahli 
istidlal maka dia tidak termasuk muttabi’ yang telah terbebas dari ikatan taqlid. 

Pendek kata arti ittiba’ yang sebenarnya dalam istilah ushuliyyin adalah ijtihad seorang mujtahid 
mengikuti ijtihad mujtahid yang lain 

Ulama Muhammad bin Abdul Wahhab diketahui tidak mau mempelajari kitab fiqih yang ditulis oleh 
Imam Mazhab yang empat. 

Ulama madzhab Hanbali, al-lmam Muhammad bin Abdullah bin Humaid al-Najdi berkata dalam 
kitabnya al-Suhub al-Wabilah ‘ala Dharaih al-Hanabilah ketika menulis biografi Syaikh Abdul 
Wahhab, ayah pendiri Wahhabi, sebagai berikut: “Abdul Wahhab bin Sulaiman al-Tamimi al-Najdi, 
adalah ayah pembawa dakwah Wahhabiyah, yang percikan apinya telah tersebar di berbagai 
penjuru. Akan tetapi antara keduanya terdapat perbedaan. Padahal Muhammad (pendiri Wahhabi) 
tidak terang-terangan berdakwah kecuali setelah meninggalnya sang ayah. Sebagian ulama yang 
aku jumpai menginformasikan kepadaku, dari orang yang semasa dengan Syaikh Abdul Wahhab 
ini, bahwa beliau sangat murka kepada anaknya, karena ia tidak suka belajar ilmu fiqih seperti 
para pendahulu dan orang-orang di daerahnya. Sang ayah selalu berfirasat tidak baik tentang 
anaknya pada masa yang akan datang. Beliau selalu berkata kepada masyarakat, “Hati-hati, 
kalian akan menemukan keburukan dari Muhammad.” Sampai akhirnya takdir Allah benar-benar 
terjadi." 

Begitupula ulama Ibnu Taimiyyah yang menjadi panutan ulama Muhammad bin Abdul Wahhab 
semula bermazhab atau berguru dengan para ulama bermazhab Hambali namun pada akhirnya 
ulama Ibnu Taimiyyah lebih bersandar kepada upaya pemahamannya sendiri melalui muthola’ah , 
menelaah kitab dengan akal pikirannya sendiri sehingga pemahamannya bertentangan dengan 
pemahaman Imam Mazhab yang empat. Hal ini telah diuraikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/07/28/semula-bermazhab-hambali/ dan bantahan pemahaman 
Ibnu Taimiyyah dari para ulama Ahlussunnah wal Jama’ah sebagaimana yang terurai dalam 
tulisan pada http://mutiarazuhud.files.wordpress.com/2010/02/ahlussunnahbantahtaimivah.pdf 
Syeikh Ahmad Khatib Al-Minangkabawi, ulama besar Indonesia yang pernah menjadi imam, khatib 
dan guru besar di Masjidil Haram, sekaligus Mufti Mazhab Syafi’i pada akhir abad ke-19 dan awal 
abad ke-20 menjelaskan dalam kitab-kitab beliau seperti ‘al-Khiththah al-Mardhiyah fi Raddi fi 
Syubhati man qala Bid’ah at-Talaffuzh bian-Niyah’, ‘Nur al-Syam’at fi Ahkam al-Jum’ah’ bahwa 
pemahaman Ibnu Taimiyyah dan Ibnu Qoyyim Al Jauziah menyelisihi pemahaman Imam Mazhab 
yang empat yang telah diakui dan disepakati oleh jumhur ulama yang sholeh dari dahulu sampai 
sekarang sebagai pemimpin atau imam ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) 

Begitupula Hadratusy Syeikh Hasyim Asy’ari (pendiri pondok pesantren Tebuireng Jombang Jawa 
Timur dan pendiri organisasi Nahdhatul Ulama) dalam kitab “Risalah Ahlussunnah wal Jama’ah” 
telah membantah apa yang dipahamai oleh Ibnu Taimiyyah maupun apa yang dipahami oleh 
ulama Muhammad bin Abdul Wahhab. Kutipannya dapat di baca pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/04/22/kabar-waktu-lampau/ 

Asy-Syeikh as-Sayyid Yusuf Bakhour al-Hasani menyampaikan bahwa “maksud dari pengijazahan 
sanad itu adalah agar kamu menghafazh bukan sekadar untuk meriwayatkan tetapi juga untuk 
meneladani orang yang kamu mengambil sanad daripadanya, dan orang yang kamu ambil 
sanadnya itu juga meneladani orang yang di atas di mana dia mengambil sanad daripadanya dan 


www. islamuna. info 





MAKALAH ASWAJA | 6955 \ 


begitulah seterusnya hingga berujung kepada kamu meneladani Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam. Dengan demikian, keterjagaan al-Qur’an itu benar-benar sempurna baik secara lafazh, 
makna dan pengamalan 11 

Ciri seorang ulama masih tersambung sanad ilmunya adalah pendapatnya tidak bertentangan 
dengan ulama-ulama yang sholeh sebelumnya dan tidak pula bertentangan dengan pendapat 
Imam Mazhab yang empat artinya sanad ilmu ulama Ibnu Taimiyyah terputus hanya sampai pada 
akal pikirannya sendiri. 

Bahkan karena kesalahpahamannya mengakibatkan ulama Ibnu Taimiyyah wafat di penjara 
sebagaimana dapat diketahui dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/04/13/ 
ke-lanqit-dunia atau uraian dalam tulisan pada http://ibnu-alkatibiv.bloqspot.com/2011/12/kisah- 
taubatnva-ibnu-taimiyah-di-tanqan.html 

Oleh karenanya berhati-hatilah dalam memilih dan mengikuti hasil pemahaman (ijtihad) seorang 
ulama. Apalagi jika hasil pemahaman (ijtihad) ulama tersebut sering dikritik atau dibantah oleh 
banyak ulama lainnya. 

Apalagi mengikuti pendapat seorang ulama yang sudah dinyatakan oleh ulama yang sholeh 
keturunan cucu Rasulullah shallallahu alaihi wasallam sebagai ulama yang dapat menyesatkan 
kaum muslim sebagaimana yang terurai dalam tulisan pada http://maielisrasulullah.org/index.php? 
option=com simpleboard&ltemid=34&func=view&id=22475&catid=9 
Jangan menimbulkan penyesalan di akhirat kelak karena salah mengikuti ulama. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “(Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti itu berlepas diri dari orang- 
orang yang mengikutinya, dan mereka melihat siksa; dan (ketika) segala hubungan antara mereka 
terputus sama sekali.” (QS al Baqarah [2]: 166) 

“Dan berkatalah orang-orang yang mengikuti: “Seandainya kami dapat kembali (ke dunia), pasti 
kami akan berlepas diri dari mereka, sebagaimana mereka berlepas diri dari kami.” Demikianlah 
Allah memperlihatkan kepada mereka amal perbuatannya menjadi sesatan bagi mereka; dan 
sekali-kali mereka tidak akan keluar dari api neraka.” (QS Al Baqarah [2]: 167) 

Para ulama yang sholeh dari kalangan Ahlul Bait telah sepakat bahwa apa yang disampaikan oleh 
pemimpin atau imam ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) yakni Imam Mazhab yang 
empat telah sesuai dengan pengajaran agama yang telah mereka dapatkan dari orang tua-orang 
tua mereka terdahulu yang tersambung kepada Imam Sayyidina Ali ra yang mendapatkan 
pengajaran agama dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. 

Marilah menelusuri apa yang disampaikan lisannya Rasulullah melalui penelusuran apa yang 
disampaikan oleh Al Imam Al Haddad dan yang setingkat dengannya, sampai ke Al Imam Umar 
bin Abdurrahman Al Attos dan yang setingkat dengannya, sampai ke Asy’syeh Abubakar bin 
Salim, kemudian Al Imam Syihabuddin, kemudian Al Imam Al Aidrus dan Syeh Ali bin Abibakar, 
kemudian Al Imam Asseggaf dan orang orang yang setingkat mereka dan yang diatas mereka, 
sampai keguru besar Al Fagih Almuqoddam Muhammad bin Ali Ba’alawi Syaikhutthoriqoh dan 
orang orang yang setingkat dengannya, sampai ke Imam Al Muhajir Hallah Ahmad bin Isa dan 
orang orang yang setingkat dengannya. 

Sejak abad 7 H di Hadramaut (Yaman), dengan keluasan ilmu, akhlak yang lembut, dan 
keberanian, Imam Ahmad Al Muhajir bin Isa bin Muhammad bin Ali Al Uraidhi bin Ja’far Ash 
Shodiq bin Muhammad Al Baqir bin Ali Zainal Abidin bin Sayyidina Husain ra beliau berhasil 
mengajak para pengikut Khawarij untuk menganut madzhab Syafi’i dalam fiqih , Ahlus Sunnah wal 
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jama’ah dalam akidah (i’tiqod) mengikuti Imam Asy’ari (bermazhab Imam Syafi’i) dan Imam 
Maturidi (bermazhab Imam Hanafi) serta tentang akhlak atau tentang ihsan mengikuti ulama- 
ulama tasawuf yang mutakbaroh dan bermazhab dengan Imam Mazhab yang empat. 

Di Hadramaut kini, akidah dan madzhab Imam Al Muhajir yang adalah Sunni Syafi’i, terus 
berkembang sampai sekarang, dan Hadramaut menjadi kiblat kaum sunni yang “ideal” karena 
kemutawatiran sanad serta kemurnian agama dan aqidahnya. 

Dari Hadramaut (Yaman), anak cucu Imam Al Muhajir menjadi pelopor dakwah Islam sampai ke 
“ufuk Timur”, seperti di daratan India, kepulauan Melayu dan Indonesia. Mereka rela berdakwah 
dengan memainkan wayang mengenalkan kalimat syahadah , mereka berjuang dan berdakwah 
dengan kelembutan tanpa senjata , tanpa kekerasan, tanpa pasukan , tetapi mereka datang 
dengan kedamaian dan kebaikan. Juga ada yang ke daerah Afrika seperti Ethopia, sampai 
kepulauan Madagaskar. Dalam berdakwah, mereka tidak pernah bergeser dari asas keyakinannya 
yang berdasar Al Qur’an, As Sunnah, Ijma dan Qiyas 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1582. Orang-orang yang mengikuti Salafush Sholeh 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya,' "Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama 
(masuk Islam) dari golongan Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka 
dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada Allah dan Allah 
menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya selama- 
lamanya. Mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang besar". (QS at Taubah [9]: 100) 
Berdasarkan firmanNya tersebut maka Ahlus Sunnah wal Jama'ah atau firqatun najiyah (golongan 
yang selamat) adalah orang-orang yang mengikuti Salafush Sholeh. Siapakah orang-orang yang 
mengikuti Salafush Sholeh ? Imam Mazhab yang empat adalah termasuk orang-orang yang 
mengikuti Salafush Sholeh karena bertemu dan bertalaqqi (mengaji) dengan Salafush Sholeh 
Jadi kesimpulannya adalah orang-orang yang mengikuti Imam Mazhab yang empat berdasarkan 
apa yang disampaikan oleh para ulama yang sholeh yang memiliki ilmu riwayah dan dirayah dari 
Imam Mazhab yang empat adalah termasuk Ahlus Sunnah wal Jama'ah atau firqatun najiyah 
(golongan yang selamat) 

Bagaimana dengan mereka yang mengaku Salafi atau Wahabi ? 

Ulama Abdul Aziz bin Abdillah bin Bazz mentashhihkan kitab biografi Ulama Muhammad ibnu 
Abdil Wahhab karya Syaikh Ahmad ibn Hajar al- Butami yang menyampaikan bahwa Wahhabi 
adalah pengikut ulama Muhammad bin Abdul Wahhab 

- Di halaman 59 disebutkan : “maka tegaklah revolusi di atas tangan para da’i Wahhabi” 

- Di halaman 60 disebutkan : “ atas dasar dari dakwah agama wahhabi di Mekkah”, “mereka 
beragama dengan Islam atas Mazhab Wahhabi” 

Salafi adalah orang-orang yang merupakan produk atau hasil pengajaran para ulama dari kerajaan 
dinasti Saudi. 

Jadi Salafi atau Wahabi adalah mereka yang mengikuti akal pikiran para ulama seperti ulama 
Muhammad bin Abdul Wahhab, ulama Ibnu Taimiyyah, ulama Ibnu Qoyyim al Jauziah, ulama Al 
Albani dan ulama-ulama lainnya yang mengaku-aku mengikuti Salafush namun kenyataanya tidak 
bertemu atau bertalaqqi (mengaji) dengan Salafush Sholeh. Mereka mengikuti Salafush Sholeh 
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bersandarkan muthola'ah, menelaah kitab dengan akal pikiran mereka sendiri. Bagaimana hasil 
telaah kitab yang mereka lakukan ? Wallahu alam. Yang jelas mereka tidak bertemu dan 
bertalaqqi (mengaji) dengan Salafush Sholeh dan juga tidak dikenal berkompetensi sebagai Imam 
Mujtahid Mutlak. 

Sedangkan para ulama sufi, dalam perkara syariat atau fiqih mereka istiqomah mengikuti Imam 
Mazhab yang empat. Mereka tidak termakan oleh hasutan atau ghazwulf ikri (perang pemahaman) 
yang dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi untuk menyibukkan diri, membuang-buang waktu untuk 
mengulang kembali apa yang telah dikerjakan oleh Imam Mazhab yang empat. 

Perkara syariat (fiqih) adalah segala apa yang telah disyariatkanNya yang meliputi menjalankan 
kewajiban yang jika ditinggalkan berdosa, menjauhi apa yang telah dilarangNya dan apa yang 
telah diharamkanNya yang jika dilanggar/dikerjakan berdosa. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Sesungguhnya Allah telah mewajibkan beberapa 
kewajiban (ditinggalkan berdosa), maka jangan kamu sia-siakan dia; dan Allah telah memberikan 
beberapa larangan (dikerjakan berdosa)), maka jangan kamu langgar dia; dan Allah telah 
mengharamkan sesuatu (dikerjakan berdosa), maka jangan kamu pertengkarkan dia; dan Allah 
telah mendiamkan beberapa hal sebagai tanda kasihnya kepada kamu, Dia tidak lupa, maka 
jangan kamu perbincangkan dia.” (Riwayat Daraquthni, dihasankan oleh an-Nawawi) 

Tidak ada hal yang baru dalam perkara syariat (fiqih). Tidak diperbolehkan mewajibkan sesuatu 
yang tidak diwajibkanNya, melarang sesuatu yang tidak dilarangNya maupun mengharamkan 
sesuatu yang tidak diharamkanNya 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya, “Katakanlah! Tuhanku hanya mengharamkan hal-hal 
yang tidak baik yang timbul daripadanya dan apa yang tersembunyi dan dosa dan durhaka yang 
tidak benar dan kamu menyekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak turunkan keterangan 
padanya dan kamu mengatakan atas (nama) Allah dengan sesuatu yang kamu tidak 
mengetahui.” (QS al-A’raf: 32-33) 

Dalam hadits Qudsi, Rasulullah bersabda: “ Aku ciptakan hamba-hambaKu ini dengan sikap yang 
lurus, tetapi kemudian datanglah syaitan kepada mereka. Syaitan ini kemudian membelokkan 
mereka dari agamanya, dan mengharamkan atas mereka sesuatu yang Aku halalkan kepada 
mereka, serta mempengaruhi supaya mereka mau menyekutukan Aku dengan sesuatu yang Aku 
tidak turunkan keterangan padanya.” (Riwayat Muslim) 

Tidak ada seorang ulama mujaddid (pembaharu) pun yang boleh melakukan pembaharuan dalam 
perkara syariat. 

Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “di dalam agama itu 
tidak ada pemahaman berdasarkan akal pikiran, sesungguhnya agama itu dari Tuhan, perintah- 
Nya dan larangan-Nya.” (Hadits riwayat Ath-Thabarani) 

Dalam perkara syariat (segala apa yang telah disyariatkanNya) atau fiqih kita harus bersikukuh 
atau istiqomah hanya dengan apa yang telah disampaikan oleh lisannya Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam. 

Sedangkan para ulama sufi dengan thariqat-thariqat nya mereka tidak terkait dengan perkara 
syariat (fiqih). 

Mereka hanya "menceritakan" tentang perjalanan mereka hingga mereka sampai (wushul) kepada 
Allah Azza wa Jalla. Tentulah pengalaman perjalanan tersebut bersifat indvidual sehingga bisa 
saja terjadi perbedaan di antara sufi sesuai tingkatan maqom (derajat) mereka disisi Allah Azza wa 
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Jalla 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “ Adapun orang-orang yang beriman kepada Allah dan berpegang 
teguh kepada (agama)-Nya niscaya Allah akan memasukkan mereka ke dalam rahmat yang besar 
dari-Nya (surga) dan limpahan karunia-Nya. Dan menunjuki mereka kepada jalan yang lurus 
(untuk sampai) kepada-Nya .” (QS An Nisaa’ [4]: 175) 

"Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang dia kehendaki, dan Allah memperbuat 
perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS An 
Nuur [24]: 35) 

“Sesungguhnya Kami telah mensucikan mereka dengan (menganugerahkan kepada mereka) 
akhlak yang tinggi yaitu selalu mengingatkan (manusia) kepada negeri akhirat. Dan sesungguhnya 
mereka pada sisi Kami benar-benar termasuk orang-orang pilihan yang paling baik.” (QS Shaad 
[38]:46-47) 

“Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
di antara kamu” (QS Al Hujuraat [49]:13) 

‘‘Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri ni’mat kepada 
mereka” (QS Al Fatihah [1]:6-7) 

“Dan barangsiapa yang menta’ati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan bersama-sama dengan 
orang-orang yang dianugerahi ni’mat oleh Allah, yaitu : Nabi-nabi, para shiddiiqiin, orang-orang 
yang mati syahid, dan orang-orang sholeh. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya .” (QS 
An Nisaa [4]: 69) 

Muslim yang terbaik untuk bukan Nabi dalam meraih maqom disisiNya sehingga menjadi kekasih 
Allah (wali Allah) dengan mencapai shiddiqin, muslim yang membenarkan dan menyaksikan Allah 
dengan hatinya (ain bashiroh) atau muslim yang bermakrifat. Bermacam-macam tingkatan 
shiddiqin sebagaimana yang diuraikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/01/14/2011/09/28/maqom-wali-allah 
Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin ‘Utsman bin Karamah telah menceritakan kepada 
kami Khalid bin Makhlad Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Bilal telah menceritakan 
kepadaku Syarik bin Abdullah bin Abi Namir dari Atho' dari Abu Hurairah menuturkan, Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Allah berfirman; Siapa yang memusuhi wali-KU, maka Aku 
umumkan perang kepadanya, dan hamba-Ku tidak bisa mendekatkan diri kepada-Ku dengan 
sesuatu yang lebih Aku cintai daripada yang telah Aku wajibkan, jika hamba-Ku terus menerus 
mendekatkan diri kepadaKu dengan amalan sunnah, maka Aku mencintai dia, jika Aku sudah 
mencintainya, maka Akulah pendengarannya yang ia jadikan untuk mendengar, dan 
pandangannya yang ia jadikan untuk memandang, dan tangannya yang ia jadikan untuk memukul, 
dan kakinya yang dijadikannya untuk berjalan, jikalau ia meminta-Ku, pasti Kuberi, dan jika 
meminta perlindungan kepada-KU, pasti Ku-lindungi. Dan aku tidak ragu untuk melakukan sesuatu 
yang Aku menjadi pelakunya sendiri sebagaimana keragu-raguan-Ku untuk mencabut nyawa 
seorang mukmin yang ia (khawatir) terhadap kematian itu, dan Aku sendiri khawatir ia merasakan 
kepedihan sakitnya.” (HR Bukhari 6021). 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “sesungguhnya ada di antara hamba Allah 
(manusia) yang mereka itu bukanlah para Nabi dan bukan pula para Syuhada’. Mereka dirindukan 
oleh para Nabi dan Syuhada’ pada hari kiamat karena kedudukan (pangkat) mereka di sisi Allah 
Swt seorang dari shahabatnya berkata, siapa gerangan mereka itu wahai Rasulullah? Semoga 
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kita dapat mencintai mereka. Nabi Saw menjawab dengan sabdanya: Mereka adalah suatu kaum 
yang saling berkasih sayang dengan anugerah Allah bukan karena ada hubungan kekeluargaan 
dan bukan karena harta benda, wajah-wajah mereka memancarkan cahaya dan mereka berdiri di 
atas mimbar-mimbar dari cahaya. Tiada mereka merasa takut seperti manusia merasakannya dan 
tiada mereka berduka cita apabila para manusia berduka cita’’. (HR. an Nasai dan Ibnu Hibban 
dalam kitab shahihnya) 

Hadits senada, dari ‘Umar bin Khathab ra bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, 
“Sesungguhnya diantara hamba-hambaku itu ada manusia manusia yang bukan termasuk 
golongan para Nabi, bukan pula syuhada tetapi pada hari kiamat Allah Azza wa Jalla 
menempatkan maqam mereka itu adalah maqam para Nabi dan syuhada.”Seorang laki-laki 
bertanya : “siapa mereka itu dan apa amalan mereka?”mudah-mudahan kami menyukainya. Nabi 
bersabda: “yaitu Kaum yang saling menyayangi karena Allah Azza wa Jalla walaupun mereka 
tidak bertalian darah, dan mereka itu saling menyayangi bukan karena hartanya, dan demi Allah 
sungguh wajah mereka itu bercahaya, dan sungguh tempat mereka itu dari cahaya, dan mereka 
itu tidak takut seperti yang ditakuti manusia, dan tidak susah seperti yang disusahkan manusia,” 
kemudian beliau membaca ayat : ” Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (QS Yunus [10]:62). 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1610. Lebih Dekat Dengan Kaum Wahhabi 

Sekte atau firqoh adalah suatu kaum yang mengikuti pemahaman seorang ulama yang 
pemahamannya telah keluar (kharaja) dari pemahaman mayoritas kaum muslim atau telah keluar 
dari pemahaman jumhur ulama sehingga mereka termasuk ke dalam kaum khawarij. Khawarij 
adalah bentuk jamak (plural) dari kharij (bentuk isim fail) artinya yang keluar. 

Kalau NU, Muhammadiyah, Ikhwanul Muslim tidak termasuk firqoh atau sekte. Mereka adalah 
jama'ah minal muslim atau kelompok atau organisasi kaum muslim 

Salah satu contoh sekte adalah Wahbiyyah yakni kaum yang mengikuti pemahaman ulama 
Abdullah bin Wahbi Ar-Rasibi (38 H) dan salah satu pecahannya adalah mengikuti pemahaman 
ulama Abdul Wahhab bin Abdirrahman bin Rustum dan dinamakan sekte atau firqoh Wahbiyyah 
Rustumiyyah. Selengkapnya telah diuraikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/05/06/donqenq-rustumivvah/ 

Sedangkan sekte lainnya yang namanya hampir mirip namun lahir pada abad 12 Hijriah adalah 
sekte Wahabi atau disebut juga Salafi Wahabi yakni kaum yang mengikuti pemahaman ulama 
Muhammad bin Abdul Wahhab (Lahir 1115 H, wafat 1206 H). Dinisbatkan kepada nama ayahnya 
untuk sekedar membedakan dengan kaum muslim pada umumnya yang mengikuti apa yang 
disampaikan oleh lisannya Sayyidina Nabi Muhammad bin Abdullah. 

Sekte itu terbentuk atas pemaksaan penguasa kerjaan dinasti Saudi untuk mengikuti pemahaman 
Muhammad bin Abdul Wahhab. 

Kerajaan dinasti Saudi didirikan atas kolaborasi antara penguasa Muhammad bin Sa’ud dan ulama 
Muhammad bin Abdul Wahhab 

Berikut kutipan perkenalan dari kedutaan besar Saudi Arabia, 

http://www.saudiembassv.net/about/country-information/lslam/saudi arabia Islam heartland.aspx 
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“In the 18th century, a religious scholarofthe Central Najd, Muhammad bin Abdul Wahhab, joined 
forces with Muhammad bin Saud, the ruler of the town ofDiriyah, to bring the Najd and the rest of 
Arabia back to the original and undefiled form of Islam". 

Ulama Muhammad bin Abdul Wahab membutuhkan seorang penguasa untuk menolong penyiaran 
pahamnya yang baru dan Muhammad bin Sa’ud membutuhkan seorang ulama yang dapat 
mengisi rakyatnya dengan ideologi yang keras, demi untuk memperkokoh pemerintahan dan 
kekuasaannya. 

Ulama kalangan mereka sendiri Abdul Aziz bin Abdillah bin Bazz ketika mentashhihkan kitab 
biografi Ulama Muhammad ibnu Abdul Wahhab karya Syaikh Ahmad ibn Hajar al- Butami yang 
menyampaikan bahwa Wahhabi adalah pengikut ulama Muhammad bin Abdul Wahhab 

- Di halaman 59 disebutkan : “maka tegaklah revolusi di atas tangan para da’i Wahhabi” 

- Di halaman 60 disebutkan : “ atas dasar dari dakwah agama wahhabi di Mekkah”, “mereka 
beragama dengan Islam atas Mazhab Wahhabi” 

Begitupula dengan apa yang disampaikan oleh ulama abad 12 H yang hidup semasa dengan 
ulama Muhammad bin Abdul Wahhab. 

Ulama madzhab Hanafi, al-lmam Muhammad Amin Afandi yang populer dengan sebutan Ibn 
Abidin, juga berkata dalam kitabnya, Hasyiyah Radd al-Muhtar sebagai berikut: “Keterangan 
tentang pengikut Muhammad bin Abdul Wahhab, kaum Khawarij pada masa kita. Sebagaimana 
terjadi pada masa kita, pada pengikut Ibn Abdil Wahhab yang keluar dari Najd dan berupaya keras 
menguasai dua tanah suci. Mereka mengikuti madzhab Hanabilah. Akan tetapi mereka meyakini 
bahwa mereka saja kaum Muslimin, sedangkan orang yang berbeda dengan keyakinan mereka 
adalah orang-orang musyrik. Dan oleh sebab itu mereka menghalalkan membunuh Ahlussunnah 
dan para ulamanya sampai akhirnya Allah memecah kekuatan mereka, merusak negeri mereka 
dan dikuasai oleh tentara kaum Muslimin pada tahun 1233 H.” (Ibn Abidin, Hasyiyah Radd al- 
Muhtar ‘ala al-Durr al-Mukhtar, juz 4, hal. 262). 

Ulama madzhab al-Maliki, al-lmam Ahmad bin Muhammad al-Shawi al-Maliki, ulama terkemuka 
abad 12 Hijriah dan semasa dengan pendiri Wahhabi, berkata dalam Hasyiyah ‘ala Tafsir al- 
Jalalain sebagai berikut: “Ayat ini turun mengenai orang-orang Khawarij, yaitu mereka yang 
mendistorsi penafsiran al-Qur’an dan Sunnah, dan oleh sebab itu mereka menghalalkan darah 
dan harta benda kaum Muslimin sebagaimana yang terjadi dewasa ini pada golongan mereka, 
yaitu kelompok di negeri Hijaz yang disebut dengan aliran Wahhabiyah, mereka menyangka 
bahwa mereka akan memperoleh sesuatu (manfaat), padahal merekalah orang-orang 
pendusta.” (Hasyiyah al-Shawi ‘ala Tafsir al-Jalalain, juz 3, hal. 307). 

Ulama Muhammad bin Abdul Wahhab mengaku mengikuti pemahaman ulama Ibnu Taimiyyah 
namun tentu beliau tidak bertemu muka atau bertalaqqi (mengaji) dengan ulama Ibnu Taimiyyah 
karena masa kehidupannya terpaut 350 tahun lebih. Sehingga pada hakikatnya beliau mengikuti 
pemahaman Ibnu Taimiyyah bersandarkan dengan muthola’ah, menelaah kitab Ibnu Taimiyyah 
dengan akal pikirannya sendiri. 

Ulama Muhammad bin Abdul Wahhab diketahui tidak mau mempelajari kitab fiqih yang ditulis oleh 
Imam Mazhab yang empat sebagaimana informasi yang disampaikan oleh Ulama madzhab 
Hanbali, al-lmam Muhammad bin Abdullah bin Humaid al-Najdi berkata dalam kitabnya al-Suhub 
al-Wabilah ‘ala Dharaih al-Hanabilah ketika menulis biografi Syaikh Abdul Wahhab, ayah pendiri 
Wahhabi, sebagai berikut: 

‘Abdul Wahhab bin Sulaiman al-Tamimi al-Najdi, adalah ayah pembawa dakwah Wahhabiyah, 
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yang percikan apinya telah tersebar di berbagai penjuru. Akan tetapi antara keduanya terdapat 
perbedaan. Padahal Muhammad (pendiri Wahhabi) tidak terang-terangan berdakwah kecuali 
setelah meninggalnya sang ayah. Sebagian ulama yang aku jumpai menginformasikan kepadaku, 
dari orang yang semasa dengan Syaikh Abdul Wahhab ini, bahwa beliau sangat murka kepada 
anaknya, karena ia tidak suka belajar ilmu fiqih seperti para pendahulu dan orang-orang di 
daerahnya. Sang ayah selalu berfirasat tidak baik tentang anaknya pada masa yang akan datang. 
Beliau selalu berkata kepada masyarakat, “Hati-hati, kalian akan menemukan keburukan dari 
Muhammad.” Sampai akhirnya takdir Allah benar-benar terjadi." 

Padahal Allah ta’ala berfirman yang artinya “Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama 
(masuk Islam) dari golongan Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka 
dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada Allah dan Allah 
menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya selama- 
lamanya. Mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang besar“. (QS at Taubah [9]: 100) 

Dari firmanNya tersebut dapat kita ketahui bahwa orang-orang yang diridhoi oleh Allah Azza wa 
Jalla adalah orang-orang yang mengikuti Salafush Sholeh. 

Sedangkan orang-orang yang mengikuti Salafush Sholeh yang paling awal dan utama adalah 
Imam Mazhab yang empat karena Imam Mazhab yang empat bertemu dan bertalaqqi (mengaji) 
dengan Salafush Sholeh sehingga Imam Mazhab yang empat mendapatkan pemahaman Salafush 
Sholeh dari lisannya langsung dan Imam Mazhab yang empat melihat langsung cara beribadah 
atau manhaj Salafush Sholeh. 

Jadi kaum muslim mengikuti Salafush Sholeh dengan cara bertalaqqi (mengaji) dengan para 
ulama yang sholeh yang mengikuti Imam Mazhab yang empat yakni para ulama yang memiliki 
ilmu riwayah dan dirayah dari Imam Mazhab yang empat atau yang memiliki ketersambungan 
sanad ilmu atau sanad guru dengan Imam Mazhab yang empat. 

Sekte Wahabi adalah korban hasutan atau korban ghazwul fikri (perang pemahaman) yang 
dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi. Salah satu slogan hasutan atau slogan ghazwul fikir (perang 
pemahaman) yang dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi adalah "mengamalkan Al Qur'an dan 
Sunnah berdasarkan pemahaman para Salafush Sholeh" 

Tentu pada zaman sekarang kaum muslim tidak bertemu dengan para Salafush Sholeh untuk 
mendapatkan pemahaman para Salafush Sholeh. 

Yang disebut sebagai "pemahaman Salafush Sholeh" adalah ketika mereka membaca hadits, 
tentunya ada sanad yang tersusun dari Tabi’ut Tabi’in , Tabi’in dan Sahabat. Inilah yang mereka 
katakan bahwa mereka telah mengetahui pemahaman para Salafush Sholeh. Bukankah itu 
pemahaman mereka sendiri terhadap hadits tersebut. 

Mereka berijtihad dengan pendapatnya terhadap hadits tersebut. Apa yang mereka katakan 
tentang hadits tersebut, pada hakikatnya adalah hasil ijtihad dan ra’yu mereka sendiri. Sumbernya 
memang hadits tersebut tapi apa yang mereka sampaikan semata lahir dari kepala mereka 
sendiri. Sayangnya mereka mengatakan kepada orang banyak bahwa apa yang mereka 
sampaikan adalah pemahaman Salafush Sholeh. 

Tidak ada yang dapat menjamin hasil upaya ijtihad mereka pasti benar dan terlebih lagi mereka 
tidak dikenal berkompetensi sebagai Imam Mujtahid Mutlak. Apapun hasil ijtihad mereka, benar 
atau salah, mereka atasnamakan kepada Salafush Sholeh. Jika hasil ijtihad mereka salah, inilah 
yang namanya fitnah terhadap Salafush Sholeh. Inilah yang dinamakan fitnah dari najd, fitnah dari 
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orang-orang yang serupa dengan Dzul Khuwaishirah at Tamimi al Najdi 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pun bersabda: Dari kelompok orang ini (Dzul Khuwaishirah 
at Tamimi al Najdi), akan muncul nanti orang-orang yang pandai membaca Al Qur'an tetapi tidak 
sampai melewati kerongkongan mereka, bahkan mereka membunuh orang-orang Islam, dan 
membiarkan para penyembah berhala; mereka keluar dari Islam seperti panah yang meluncur dari 
busurnya. Seandainya aku masih mendapati mereka, akan kumusnahkan mereka seperti 
musnahnya kaum ‘Ad. (HR Muslim 1762) 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: Akan muncul suatu kaum dari umatku yang 
pandai membaca Al Qur'an. Dimana, bacaan kalian tidak ada apa-apanya dibandingkan dengan 
bacaan mereka. Demikian pula shalat kalian daripada shalat mereka. Juga puasa mereka 
dibandingkan dengan puasa kalian. Mereka membaca Al Qur'an dan mereka menyangka bahwa 
Al Qur'an itu adalah (hujjah) bagi mereka, namun ternyata Al Qur'an itu adalah (bencana) atas 
mereka. Shalat mereka tidak sampai melewati batas tenggorokan. Mereka keluar dari Islam 
sebagaimana anak panah meluncur dari busurnya. (HR Muslim 1773) 

Mereka mengada-adakan di dalam agama. Dalam hadits lain disebut mereka yang mengada-ada 
di dalam "urusan kami" artinya mereka mengada-ada di dalam urusan yang merupakan hak Allah 
ta’ala menetapkannya yakni melarang sesuatu yang tidak dilarangNya, mengharamkan sesuatu 
yang tidak diharamkanNya, mewajibkan sesuatu yang tidak diwajibkanNya 

Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Sesungguhnya di 
masa kemudian akan ada peperangan di antara orang-orang yang beriman.” Seorang Sahabat 
bertanya: “Mengapa kita (orang-orang yang beriman) memerangi orang yang beriman, yang 
mereka itu sama berkata: ‘Kami telah beriman’.” Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam bersabda: 
“Ya, karena mengada-adakan di dalam agama (mengada-ada dalam perkara yang merupakan hak 
Allah ta’ala menetapkannya yakni perkara kewajiban, larangan dan pengharaman) , apabila 
mereka mengerjakan agama dengan pemahaman berdasarkan akal pikiran, padahal di dalam 
agama itu tidak ada pemahaman berdasarkan akal pikiran, sesungguhnya agama itu dari Tuhan, 
perintah-Nya dan larangan-Nya.” (Hadits riwayat Ath-Thabarani) 

Mereka mengerjakan agama dengan pemahaman berdasarkan akal pikiran mereka sendiri atau 
berdasarkan hasil ijtihad mereka sendiri. 

Sumber mereka dari ulama bangsa arab yang hanya mengetahui bahasa arab, berdasarkan 
makna dzahir atau terjemahannya saja atau hanya dari sudut arti bahasa (lughot) dan istilah 
(terminologi) saja . Oleh Rasulullah shallallahu alaihi wasalam diistilahkan dengan "mereka pandai 
membaca Al Our'an tetapi tidak sampai melewati kerongkongan mereka" 

Mereka tidak memperhatikan ilmu-ilmu yang bersangkutan dengan bahasa arab itu seumpama 
nahwu, sharaf, balaghah (ma’ani, bayan dan badi’). Mereka tidak juga memperhatikan sifat lafadz- 
lafadz dalam al-Quran dan as-Sunnah itu yang beraneka ragam seperti ada lafadz nash, ada 
lafadz dlahir, ada lafadz mijmal, ada lafadz bayan, ada lafadz muawwal, ada yang umum, ada 
yang khusus, ada yang mutlaq, ada yang muqoyyad, ada majaz, ada lafadz kinayah selain lafadz 
hakikat dan lain lainnya. 

Jadi sumber fitnah adalah dari ulama Arab sendiri yang hanya mampu berbahasa Arab 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan kepada kami Al 
Walid bin Muslim telah menceritakan kepada kami Ibnu Jabir telah menceritakan kepadaku Busr 
bin Ubaidullah Al Khadrami, ia mendengar Abu Idris alkhaulani, ia mendengar Khudzaifah Ibnul 
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Yaman 

Aku bertanya ‘Ya Rasulullah, tolong beritahukanlah kami tentang ciri-ciri mereka! 

Nabi menjawab; Mereka adalah seperti kulit kita ini, juga berbicara dengan bahasa kita. 

Saya bertanya ‘Lantas apa yang anda perintahkan kepada kami ketika kami menemui hari-hari 
seperti itu? 

Nabi menjawab; Hendaklah kamu selalu bersama jamaah muslimin dan imam mereka! 

Aku bertanya; kalau tidak ada jamaah muslimin dan imam bagaimana? 

Nabi menjawab; hendaklah kau jauhi seluruh firqah (kelompok-kelompok / sekte) itu, sekalipun 
kau gigit akar-akar pohon hingga kematian merenggutmu kamu harus tetap seperti itu. (Riwayat 
Bukhari VI615-616, XIII/35. Muslim XII/135-238 Baghawi dalam Syarh Sunnah XV/14. Ibnu Majah 
no. 3979, 3981. Hakim IV/432. Abu Dawud no. 4244-4247.Baghawi XV/8-10. Ahmad V/386-387 
dan hal. 403-404,406 dan hal. 391-399) 

Berkata Ibnu Hajar rahimahullah dalam Fathul Bari XIII/36: “Yakni dari kaum kita, berbahasa 
seperti kita dan beragama dengan agama kita. Ini mengisyaratkan bahwa mereka adalah bangsa 
Arab’’. 

Sebagaimana sunnah Rasulullah shallallahu alaihi wasallam di atas maka kita seharusnya 
menghindari sekte atau firqah tersebut. 

Dari Ibnu Sirin dari Abi Mas’ud, bahwa beliau mewasiatkan kepada orang yang bertanya 
kepadanya ketika ‘Utsman dibunuh, untuk berpegang teguh pada Jama’ah, karena Allah tidak 
akan mengumpulkan umat Muhammad shalallahu ‘alaihi wa sallam dalam kesesatan. Dan dalam 
hadits dinyatakan bahwa ketika manusia tidak mempunyai imam, dan manusia berpecah belah 
menjadi kelompok-kelompok maka janganlah mengikuti salah satu firqah/sekte. Hindarilah semua 
firqah/sekte itu jika kalian mampu untuk menghindari terjatuh ke dalam keburukan”. 

Rasulullah bersabda “Sesungguhnya umatku tidak akan bersepakat pada kesesatan. Oleh karena 
itu, apabila kalian melihat terjadi perselisihan maka ikutilah as-sawad al a’zham (mayoritas 
jama’ah muslimin atau pemahaman jumhur ulama)" (HR. Ibnu Majah, Abdullah bin Hamid, at 
Tabrani, al Lalika’i, Abu Nu’aim. Menurut Al Hafidz As Suyuthi dalam Jamius Shoghir, ini adalah 
hadits Shohih) 

Al-Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah dalam Fathul Bari XII/37 menukil perkataan Imam Thabari 
rahimahullah yang menyatakan: “Berkata kaum (yakni para ulama), bahwa jama’ah adalah as- 
sawad al a’zham”. 

Akibat hasutan atau ghazwul fikri (perang pemahaman) yang dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi 
, selain mereka terjerumus menjadi ahli bid’ah yakni melarang sesuatu yang tidak dilarangNya, 
mengharamkan sesuatu yang tidak diharamkanNya, mewajibkan sesuatu yang tidak 
diwajibkanNya, mereka terjerumus pula ke dalam kekufuran dalam i’tiqod. 

Contohnya dapat saksikan video pada http://www.voutube.com/watch?v=CaT4wldRLF0 mulai 
pada menit ke 03 detik 15, i’tiqod mereka bahwa Allah ta’ala punya tangan dan mereka 
tambahkan bahwa tangan Allah ta’ala tidak serupa dengan tangan makhluk. Berikut transkriptnya, 

“Ya sudah kalau kita apa, misalkan tangan Allah, ya sudah itu tangan Allah. 

Allah punya tangan akan tetapi apakah tangan Allah seperti tangan makhluk ? tidak. 

Sedangkan sama sama makhluknya Allah subhanahu wa ta’ala, kaki gajah dengan kaki semut 
tidak sama. Sama-sama kaki namanya. Kaki meja dengan kaki kamera ini yang untuk tahan 
sandaran ini, tidak sama. 
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Apalagi tangan Allah subhanahu wa ta’ala dengan tangan makhluknya tidak sama karena Allah 
Subhanahu wa ta’ala berfirman “Laisa kamitslihi syai’un wahuwa samii’u bashiir” tidak ada yang 
sama dengan Allah subhanahu wa ta’ala, apapun di dunia ini, adapun kalau sama namanya tidak 
sama bentuknya dan rupanya.’’ 

Contoh lainnya dapat kita ketahui dari http://moslemsunnah.wordpress.com/2010/Q3/29/benarkah- 
kedua-tanqan-allah-azza-wa-ialla-adalah-kanan/ Kesimpulan atau i’tiqod mereka tertulis pada 
baris terakhir dalam tulisan mereka yakni ‘Allah mempunyai kedua tangan dan kedua tangan Allah 
adalah kanan“ 

Keterjerumusan mereka kedalam kekufuran dalam i’tiqod dikarenakan mereka memahami ayat- 
ayat mutasyabihat tentang sifat dengan makna dzahir atau terjemahannya saja atau hanya dari 
sudut arti bahasa (lughot) dan istilah (terminologi) saja . Oleh Rasulullah shallallahu alaihi 
wasalam diistilahkan dengan " mereka pandai membaca Al Qur'an tetapi tidak sampai melewati 
kerongkongan mereka " 

Para ulama terdahulu yang sholeh telah memberikan batasan kepada kita untuk tidak memahami 
ayat mutasyabihat dengan makna dzahir. 

Imam Ahmad ar-Rifa’i (W. 578 H/1182 M) dalam kitabnya al-Burhan al-Muayyad, “Sunu 
Aqaidakum Minat Tamassuki Bi Dzahiri Ma Tasyabaha Minal Kitabi Was Sunnati Lianna Dzalika 
Min Ushulil Kufrf’, “Jagalah aqidahmu dari berpegang dengan dzahir ayat dan hadis mutasyabihat, 
karena hal itu salah satu pangkal kekufuran”. 

Imam besar ahli hadis dan tafsir, Jalaluddin As-Suyuthi dalam “Tanbiat Al-Ghabiy Bi Tabriat Ibn 
‘Arabi” mengatakan “la (ayat-ayat mutasyabihat) memiliki makna-makna khusus yang berbeda 
dengan makna yang dipahami oleh orang biasa. Barangsiapa memahami kata wajh Allah, yad, 
ain dan istiwa sebagaimana makna yang selama ini diketahui (wajah Allah, tangan, mata, 
bertempat), ia kafir (kufur dalam i’tiqod) secara pasti.” 

Bahkan Imam Sayyidina Ali ra mengatakan bahwa mereka yang mensifati Allah ta’ala dengan 
sifat-sifat benda dan anggota-anggota badan adalah mereka yang mengingkari Allah Azza wa 
Jalla. 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra berkata : “Sebagian golongan dari umat Islam ini ketika kiamat telah 
dekat akan kembali menjadi orang-orang kafir”. 

Seseorang bertanya kepadanya : “Wahai Amirul Mukminin apakah sebab kekufuran mereka? 
Adakah karena membuat ajaran baru atau karena pengingkaran?” 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra menjawab : “Mereka menjadi kafir karena pengingkaran. Mereka 
mengingkari Pencipta mereka (Allah Subhanahu wa ta’ala) dan mensifati-Nya dengan sifat-sifat 
benda dan anggota-anggota badan.” 

Dalam kitab ilmu tauhid berjudul “Hasyiyah ad-Dasuqi ‘ala Ummil Barahin” karya Syaikh Al-Akhthal 
dapat kita ketahui bahwa 

- Barangsiapa mengi’tiqadkan (meyakinkan) bahwa Allah Subhanahu wa Ta’ala mempunyai 
tangan (jisim) sebagaimana tangan makhluk (jisim-jisim lainnya), maka orang tersebut hukumnya 
“Kafir (orang yang kufur dalam i’tiqod) 

- Barangsiapa mengi’tiqadkan (meyakinkan) bahwa Allah Subhanahu wa Ta’ala mempunyai 
tangan (jisim) namun tidak serupa dengan tangan makhluk (jisim-jisim lainnya), maka orang 
tersebut hukumnya ‘Aashin atau orang yang telah berbuat durhaka kepada Allah Subhanahu wa 
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Ta’ala 

- I’tiqad yang benar adalah i’tiqad yang menyatakan bahwa sesungguhnya Allah Subhanahu wa 
Ta’ala itu bukanlah seperti jisim (bentuk suatu makhluk) dan bukan pula berupa sifat. Tidak ada 
yang dapat mengetahui Dzat Allah Subhanahu wa Ta’ala kecuali Dia 
Ulama Ibnu Taimiyyah yang menjadi panutan bagi ulama Muhammad bin Abdul Wahhab, semula 
bertalaqqi (mengaji) dengan para ulama bermazhab dengan Imam Ahmad bin Hambal namun 
pada akhirnya ulama Ibnu Taimiyyah lebih bersandar kepada upaya pemahamannya sendiri 
melalui muthola’ah , menelaah kitab dengan akal pikirannya sendiri. Akibat kesalahpahamannya 
beliaupun terjerumus kedalam kekufuran dalam i’tiqod sebagaimana yang telah diuraikan dalam 
tulisan pada: 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/07/28/semula-bermazhab-hambali/ dan 
http://mutiarazuhud.files.wordpress.com/2010/02/ahlussunnahbantahtaimivah.pdf 
Bahkan karena kesalahpahamannya dalam i’tiqod mengakibatkan ulama Ibnu Taimiyyah wafat di 
penjara sebagaimana dapat diketahui dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/Q4/13/ke-lanqit-dunia atau uraian dalam tulisan pada http:// 
ibnu-alkatibiv.bloqspot.com/2011/12/kisah-taubatnva-ibnu-taimivah-di-tanqan.html 
Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 

1652. Ikutilah orang orang yang membawa hadits 

Secara umum ulama terbagi kedalam dua golongan yakni 

1. Orang-orang yang membaca hadits. 

2. Orang-orang yang membawa hadits 

1. Orang-orang yang membaca hadits adalah para ulama yang mengaku-aku mengikuti Salafush 
Sholeh namun tidak bertemu atau tidak bertalaqqi (mengaji) dengan Salafush Sholeh. Mereka 
mengikuti pemahaman Salafush Sholeh bersandarkan dengan muthola'ah, menelaah kitab 
berdasarkan akal pikira mereka sendiri. Dikenal pula sebagai ulama dibalik ruang perpustakaan. 

2. Orang-orang yang membawa hadits adalah para ulama yang sholeh yang mengikuti Imam 
Mazhab yang empat yang bertemu atau bertalaqqi (mengaji) dengan Salafush Sholeh. Para ulama 
yang memiliki ilmu riwayah dan dirayah dari Imam Mazhab yang empat atau yang memiliki 
ketersambungan sanad ilmu atau sanad guru dengan Imam Mazhab yang empat. Dikenal pula 
sebagai ulama yang bertalaqqi (mengaji) dengan ulama-ulama yang sholeh yang sebelumnya 
yang mengikuti Imam Mazhab yang empat. 

Kaum Zionis Yahudi untuk melancarkan ghazwul fikri (perang pemahaman) mereka mengusung 
atau mengangkat "orang-orang membaca hadits" untuk meruntuhkan Ukhuwah Islamiyah dengan 
timbulnya perselisihan yang dikarenakan perbedan pemahaman. Kaum Zionis Yahudi memberikan 
julukan mereka sebagai pembaharu Islam yang pada hakikatnya adalah pemahaman yang baru 
yang tidak sesuai dengan apa yang disampaikan oleh lisannya Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam. 

Kaum Zionis Yahudi menyebarluaskan pemahaman bahwa "pintu ijtihad selalu terbuka luas" 
sebagaimana pula mereka menyebarluaskan paham liberalisme yakni mereka yang bebas 
berijtihad terhadap Al Our'an dan Hadits sesuai kebebasan yang mereka inginkan. 

Begitupula dengan Syiah Zaidiyah menganggap perlunya kontinuitas ijtihad. Dalam artian, pintu 
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ijtihad harus dibuka selebar-lebarnya. Mereka beralasan dengan pendapat Imam Syaukani: 
"Seseorang yang hanya mengandalkan taqlid (mengikut pandangan tertentu) seumur hidupnya 
tidak akan pernah bertanya kepada sumber asli yaitu “Qur’an dan Hadits”, dan ia hanya bertanya 
kepada pemimpin mazhabnya. Dan orang yang senantiasa bertanya kepada sumber asli Islam 
tidak dikatagorikan sebagai Muqallid (pengikut)". Berdasarkan atas pentingnya ijitihad, maka bagi 
Syi’ah Zaidiyah bertaqlid hukumnya haram bagi siapa saja yang mampu mencapai tingkatan 
mujtahid, sebab ia diwajibkan untuk melakukan ijtihad demi mencari nilai kebenaran. 

Mazhab Zaidiyyah, pada awalnya dicetuskan oleh Imam Zaid bin Ali bin Husein bin Ali bin Abi 
Thalib. 

Namun mereka yang mengaku-aku sebagai Syiah Zaidiyah pada masa kini pada hakikatnya tidak 
lagi murni mengikuti mazhab Zaidiyyah. 

Salah satu ulama Zaidiyyah, Imam Ahmad as-Syarafiy (w. 1055 H) menegaskan bahwa: “Syi’ah 
Zaidiyah terpecah kepada tiga golongan, yaitu: Batriyah, Jaririyah, dan Garudiyah. Dan konon ada 
yang membagi sekte Zaidiyah kepada: Shalihiyah, Sulaimaniyah dan Jarudiyah. Dan pandangan 
Shalihiyah pada dasarnya sama dengan pandangan Batriyyah. Dan sekte Sulaymaniyah 
sebenarnya adalah Jarririyah. Jadi ketiga sekte tersebut merupakan golongan-golongan Syi’ah 
Zaidiyyah pada era awal. Ketiga sekte inipun tidak berafiliasi kepada keturunan Ahlu Bait sama 
sekali. Mereka hanyalah sekedar penyokong berat imam Zaid ketika terjadi revolusi melawan Bani 
Umayah, dan mereka ikut berperang bersama imam Zaid”. 

Menurut pendapat Dr. Samira Mukhtar al-Laitsi dalam bukunya (Jihad as-Syi’ah), ketiga sekte 
tersebut merupakan golongan Syi’ah Zaidiyyah di masa pemerintahan Abbasiah. Dan mayoritas 
dari mereka ikut serta dalam revolusi imam Zaid. Dan ketiga sekte tersebut dianggap paling 
progresif dan popular serta berkembang pesat pada masa itu. Dan setelah abad kedua, gerakan 
Syi’ah Zaidiyah yang nampak di permukaan hanyalah sekte Garudiyah. Hal ini disebabkan karena 
tidak ditemukannya pandangan-pandangan yang dinisbahkan kepada sekte Syi’ah Zaidiyah 
lainnya. 

Pada hakikatnya mereka tidak lagi mengikuti pendiri mazhab Zaidiyyah, mereka mengikuti hasil 
ijtihad imam-imam mereka sendiri. 

Begitupula mazhab dari keturunan cucu Rasulullah shallallahu alaihi wasallam Imam Ja’far as- 
Shadiq ra. la adalah mujtahid serta diakui ahli sunnah. Dunia Islam bukan tidak mengakui 
kemampuan dan kehebatan Imam Ja’far as-Shadiq ra sebagai mujtahidin, karena selain sebagai 
pemikir Islam yang memiliki martabat yang tinggi dalam tingkat keilmuan, beliau tergolong ulama 
yang saleh. Hanya saja, murid-muridnya mengabaikan usaha gurunya, sehingga tak mampu 
menjaga hasil karya mereka, sehingga kemutawatiran sanadnya tidak lagi terjaga. 

Begitupula banyak ulama yang dikenal sebagai pengikut Imam Ahmad bin Hambal atau 
bermazhab Hambali namun mereka tidak menjaga kemutawatiran sanadnya dan lebih 
bersandarkan dengan muthola'ah , menelaah kitab sebagaimana yang telah diuraikan dalam 
tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/07/28/semula-bermazhab-hambali/ 
Sebagaimana yang disampaikan oleh Rasulullah shallallahu alaihi wasallam maka kemungkinan 
besar mazhab yang akan bertahan kemutawatiran sanad, kemurniaan agama dan aqidah adalah 
mazhab yang diikuti oleh penduduk Yaman yakni mazhab Syafi'iyyah oleh karena pula dikenal 
adanya rukun Yaman. Wallahu alam 
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Telah menceritakan kepada kami Abui Yaman Telah mengabarkan kepada kami Syu'aib Telah 
menceritakan kepada kami Abu Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Telah datang penduduk Yaman, mereka adalah 
orang-orang yang berperasaan dan hatinya paling lembut, kefaqihan dari Yaman, hikmah ada 
pada orang Yaman." (HR Bukhari 4039). 

Jli Jvi j* p!C» jf- ^ 0*-* jj Uli J 

kjLoo aJLaJI U^«wJl a*1p aUI aUI (JJlS Sjj 

Dan telah menceritakan kepada kami Amru an-Naqid dan Hasan al-Hulwani keduanya berkata, 
telah menceritakan kepada kami Ya'qub -yaitu Ibnu Ibrahim bin Sa'd- telah menceritakan kepada 
kami bapakku dari Shalih dari al-A'raj dia berkata, Abu Hurairah berkata; "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Telah datang penduduk Yaman, mereka adalah kaum yang paling 
lembut hatinya. Fiqh ada pada orang Yaman. Hikmah juga ada pada orang Yaman. (HR Muslim 
74). 

Sejak abad 7 H di Hadramaut (Yaman), dengan keluasan ilmu, akhlak yang lembut, dan 
keberanian, Imam Ahmad Al Muhajir bin Isa bin Muhammad bin Ali Al Uraidhi bin Ja’far Ash 
Shodiq bin Muhammad Al Baqir bin Ali Zainal Abidin bin Sayyidina Husain ra beliau berhasil 
mengajak para pengikut Khawarij untuk menganut madzhab Syafi’i dalam fiqih , Ahlus Sunnah wal 
jama’ah dalam akidah (i’tiqod) mengikuti Imam Asy’ari (bermazhab Imam Syafi’i) dan Imam 
Maturidi (bermazhab Imam Hanafi) serta tentang akhlak atau tentang ihsan mengikuti ulama- 
ulama tasawuf yang mutakbaroh dan bermazhab dengan Imam Mazhab yang empat. 

Di Hadramaut kini, akidah dan madzhab Imam Al Muhajir yang adalah Sunni Syafi’i, terus 
berkembang sampai sekarang, dan Hadramaut menjadi kiblat kaum sunni yang “ideal” karena 
kemutawatiran sanad serta kemurnian agama dan aqidahnya. 

Dari Hadramaut (Yaman), anak cucu Imam Al Muhajir menjadi pelopor dakwah Islam sampai ke 
“ufuk Timur”, seperti di daratan India, kepulauan Melayu dan Indonesia. Mereka rela berdakwah 
dengan memainkan wayang mengenalkan kalimat syahadah , mereka berjuang dan berdakwah 
dengan kelembutan tanpa senjata , tanpa kekerasan, tanpa pasukan , tetapi mereka datang 
dengan kedamaian dan kebaikan. Juga ada yang ke daerah Afrika seperti Ethopia, sampai 
kepulauan Madagaskar. Dalam berdakwah, mereka tidak pernah bergeser dari asas keyakinannya 
yang berdasar Al Qur’an, As Sunnah, Ijma dan Qiyas 

Dalam perkara agama tidak ada hal yang baru. Justru harus berlaku jumud atau istiqomah 
sebagaimana apa yang disampaikan oleh lisannya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. 

Oleh karenanya untuk menjaga kemurnian ilmu agama lebih baik dengan cara bertalaqqi (mengaji) 
dengan ulama-ulama yang sholeh sebelumnya yang mengikuti Imam Mazhab yang empat. 

Salah satu ciri dalam metode pengajaran talaqqi adalah sanad. Pada asalnya, istilah sanad atau 
isnad hanya digunakan dalam bidang ilmu hadits (Mustolah Hadits) yang merujuk kepada 
hubungan antara perawi dengan perawi sebelumnya pada setiap tingkatan yang berakhir kepada 
Rasulullah -Shollallahu ‘alaihi wasallam- pada matan haditsnya. 

Namun, jika kita merujuk kepada lafadz Sanad itu sendiri dari segi bahasa, maka penggunaannya 
sangat luas. Dalam Lisan Al-Arab misalnya disebutkan: “Isnad dari sudut bahasa terambil dari fi’il 
“asnada” (yaitu menyandarkan) seperti dalam perkataan mereka: Saya sandarkan perkataan ini 
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kepada si fulan. Artinya, menyandarkan sandaran, yang mana ia diangkatkan kepada yang 
berkata. Maka menyandarkan perkataan berarti mengangkatkan perkataan (mengembalikan 
perkataan kepada orang yang berkata dengan perkataan tersebut)“. 

Jadi, metode isnad tidak terbatas pada bidang ilmu hadits. Karena tradisi pewarisan atau transfer 
keilmuwan Islam dengan metode sanad telah berkembang ke berbagai bidang keilmuwan. Dan 
yang paling kentara adalah sanad talaqqi dalam aqidah dan mazhab fikih yang sampai saat ini 
dilestarikan oleh ulama dan universitas Al-Azhar Asy-Syarif. Hal inilah yang mengapa Al-Azhar 
menjadi sumber ilmu keislaman selama berabad-abad. Karena manhaj yang di gunakan adalah 
manhaj shahih talaqqi yang memiliki sanad yang jelas dan sangat sistematis. Sehingga sarjana 
yang menetas dari Al-azhar adalah tidak hanya ahli akademis semata tapi juga alim. 

Sanad ini sangat penting, dan merupakan salah satu kebanggaan Islam dan umat. Karena sanad 
inilah Al-Qur’an dan sunah Nabawiyah terjaga dari distorsi kaum kafir dan munafik. Karena sanad 
inilah warisan Nabi tak dapat diputar balikkan. Ibnul Mubarak berkata :”Sanad merupakan bagian 
dari agama, kalaulah bukan karena sanad, maka pasti akan bisa berkata siapa saja yang mau 
dengan apa saja yang diinginkannya (dengan akal pikirannya sendiri).” (Diriwayatkan oleh Imam 
Muslim dalam Muqoddimah kitab Shahihnya 1/47 no:32) 

Imam Syafi’i -rahimahullah mengatakan “tiada ilmu tanpa sanad”. Imam Malik ra berkata: 
“Janganlah engkau membawa ilmu (yang kau pelajari) dari orang yang tidak engkau ketahui 
catatan (riwayat) pendidikannya (sanad ilmu)” 

Al-Hafidh Imam Attsauri -rahimullah mengatakan “Penuntut ilmu tanpa sanad adalah bagaikan 
orang yang ingin naik ke atap rumah tanpa tangga” 

Bahkan Al-lmam Abu Yazid Al-Bustamiy , quddisa sirruh (Makna tafsir QS.AI-Kahfi 60) ; 
“Barangsiapa tidak memiliki susunan guru dalam bimbingan agamanya, tidak ragu lagi niscaya 
gurunya syetan” Tafsir Ruhul-Bayan Juz 5 hal. 203 

Selain sanad, ciri dalam manhaj pengajaran talaqqi adalah ijazah. Ijazah ada yang secara tertulis 
dan ada yang hanya dengan lisan. Memberikan ijazah sangat penting. Menimbang agar tak 
terjadinya penipuan dan dusta dalam penyandaran seseorang. Apalagi untuk zaman sekarang 
yang penuh kedustaan, ijazah secara tertulis menjadi suatu keharusan 
Tradisi ijazah ini pernah dipraktekkan oleh Nabi shallallahu alaihi wasallam ketika memberikan 
ijazah (baca: secara lisan) kepada beberapa Sahabat ra. dalam keahlian tertentu. Seperti keahlian 
sahabat di bidang Al-Qur’an. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda yang artinya, “Sesungguhnya orang yang paling 
aku cintai di antara kalian adalah orang yang paling baik akhlaknya'. Dan beliau juga bersabda: 
“Ambillah bacaan Al Qur’an dari empat orang. Yaitu dari ‘Abdullah bin Mas’ud, kemudian Salim, 
maula Abu Hudzaifah, lalu Ubay bin Ka’ab dan Mu’adz bin Jabal.” (Hadits riwayat Al-Bukhari dan 
Muslim). 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kabupaten Bogor 16830 

1656. TADBIR 

Kesungguhanmu untuk mencapai apa yang telah dijamin Allah Ta'ala padamu,yakni rezeki dan 
kelalaianmu dalam apa yang telah diperintahkan kepadamu, itu adalah menunjukkan atas 
kebutaan mata hatimu, karena bahwasanya mata hati itu adalah Nur yang di anugerahkan Allah 
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T a'ala di dalam hati, yang mengetahui dengan Nur itu IrodatuLlaah/Kehendak Allah Ta'aia 
daripada hamba-Nya 

Sumber tulisan: www.fb.com/qroups/nurihsan/doc/408565752497837/ 

***** awal kutipan ***** 

Di posting oleh : By AlkisAnnabila lsyq Al-Bawuqi 

TENANGKAN DIRIMU wahai murid DARI TADBIR yaitu dalam urusan duniawimu. 

Yang dimaksud tadbir adalah seseorang yang menentukan sesuatu atas dirinya mengenahi 
sesuatu hal / keadaan dimana hal tersebut bersesuaian dengan syahwatnya, kemudian ia 
mengikutinya dengan beberapa rekayasa dan usaha untuk mendapatkannya. Dan hal yang 
demikian ini adalah kepayahan yang besar bagi manusia karena terkadang banyak sekali 
keinginan yang diharapkan akan tetapi sedikit yang di dapat yang sesuai dengan 
keinginannya. 

Adapun isyarat kata ARI H NAFSAKA / tenangkan dirimu dimaksudkan bahwa yang harus 
ditinggalkan adalah usaha yang menyebabkan kepayahan yang sangat. 

Adapun usaha untuk kebutuhan kehidupan sehari-hari dengan tujuan untuk memperkuat 
ibadah kepada Allah tidaklah tercela. KARENA SESUATU YANG TELAH DIJAMIN BAGIMU 
OLEH ALLAH (DARI RIZKI) MAKA JANGANLAH KAMU MENGAMBIL ALIH PERAN ITU. 

Yakni sesungguhnya setiap urusan menjadi lapang apabila sudah ada yang mengerjakan 
selain dirimu yaitu Allah Ta’aia. Dan apa saja yang telah ditanggung / dikerjakan oleh 
Selainmu, maka tidak ada faidah keikut sertaanmu dalam peran itu dan apa yang engkau 
adalah pekerjaan yang sia-sia / fudhul. Apalagi sampai menyebabkan menginggalkan ibadah 
dan bertentangan dengan hukum Tuhan. 

Dan seorang murid dijelaskan dalam masalah ini karena apabila la bertawajuh menghadapkan 
seluruh jiwa raganya kepada Allah dan keadaannya sibuk dengan berbagai wirid thariqah 
dalam amaliyah sehari-hari, maka pada umumnya akan tertinggallah penghidupannya (menjadi 
miskin harta benda). 

Maka dalam kondisi seperti ini, datanglah syaitan mendekatinya dan memasukkan rasa was- 
was/raug-ragu ke dalam hati murid, sehingga ia akan merekayasa sesuatu usaha untuk dirinya 
dimana apa yang ia bayangkan dan ia angan-angankan kebanyakan tidak pernah akan terjadi. 
Dan untuk mengobati hal ini adalah dengan memperbanyak dzikir kepada Allah dan 
memperbanyak riyadhah sehingga syaitan menjauh darinya dan hatinya berhasil menjadi 
lapang. 

Usaha makhluk dalam urusan dunia secara memforsir diri dan penuh rekayasa sebagaimana 
yang di sebutkan di atas adalah tercela karena pada hakikatnya Allah Subhanahu wa Ta'aia 
telah menjamin dan menanggung bagi mereka akan rizki mereka. Dan Allah yang mengatur 
segalanya. 

Adapun yang di tuntut oleh Allah dari manusia adalah kelapangan hati dari kesibukan urusan 
dunia sehingga mereka dapat berkonsentrasi beribadah kepada Allah dan memenuhi 
kewajiban yang dibebankan kepada mereka. 

Akan tetapi kebanyakan yang berlaku pada seorang hamba adalah ia membebankan dirinya 
sendiri untuk sibuk dengan urusan duniawi karena dorongan untuk memenuhi tuntutan hawa 
nafsu dan syahwat mereka dan sudah pasti yang demikian ini adalah kepayahan yang sangat 
karena dengan kesibukannya melayani tuntutan syahwat pastilah akan berkurang 
pelayanannya terhadap Tuhannya. 

Hal demikian ini tentu menyimpang dari kaidah-kaidah penghambaan diri kepada Allah dan 
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berubah menjadi penghambaan diri kepada hawa nafsu dan syahwat. 

Kemudian dalam kesungguhan mencari rizki untuk pemenuhan tuntutan syahwat (duniawi) 
akan terdapat beberapa bahaya diantaranya meninggalkan UBUDIAH kepada Allah, 
melakukan hal-hal yang menyimpang dari hukum Allah, menyia-nyiakan umur sehingga sedikit 
ubudiyahnya kepada Allah, dimana hal-hal tersebut sangat dijauhi oleh orang-orang berakal. 
Syaikh Sahal bin AbdulLah berkata, “ tinggalkanlah tadbir dan ikhtiyar karena sesungguhnya 
keduanya dapat memperkeruh hati manusia dalam kehidupannya”. 

Sayyidy Abu Al-Hasan Asy-Syazily RA berkata, “jika memang tidak boleh tidak / harus bagi 
dirimu untuk ber tadbir, maka berusahalah untuk tidak bertadbir.... 

***** akhir kutipan ***** 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kabupaten Bogor 16830 

1664. Orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah 

Firman Allah ta'ala yang artinya, " Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku- 
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu 
di sisi Allah ialah orang yang paling taqwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Mengenaf. (QS Al Hujuraat [49]: 13) 

Kaum Syiah berkeyakinan bahwa para Sahabat Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam 
selepas wafatnya Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam kembali murtad. 

Berikut kutipan dari tulisan pada http://sviahali.wordpress.com/2012/Q4/28/pokok-pokok- 

kesesatan-sviah-bahwa-sviah-mevakini-bahwa-para-sahabat-sepeninggal-nabi-saw-mereka- 

murtad-kecuali-3-oranq-saia-membantah-httpabusalma-wordpress-com/ 

***** awal kutipan ***** 

Munculnya penyimpangan, seperti bid’ah dan kemurtadan, di kalangan sebagian sahabat 
setelah wafatnya Rasulullah, pertama; dalam perspektif sumber-sumber pertama umat Islam, 
merupakan perkara yang disepakati secara umum (musallam) dan tidak diragukan lagi serta 
tidak terkhusus pada sumber-sumber mazhab Syiah saja. Pada sebagian riwayat Ahlusunnah 
terdapat penyandaran kemurtadan terhadap para sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menyatakan kafir kepada sahabat yang berperang dengan 
sesamanya... Kafir disini bukan keluar dari Islam !!! Seperti dalam hadis Imam Bukhari juga 
dari Ibnu Umar, ia mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. bersabda: “Janganlah kamu 
kembali menjadi kafir sepeninggalku nanti, sebagian dari kamu menebas leher sebagian yang 
lain”. Hadis yang sama juga diriwayatkan oleh Abu Bakrah, Jarir dan Ibnu Abbas dari Nabi 
saw. (Shahih Bukhari,9/63-64, Shahih Muslim, 1/58) 

Ummul Mukminin Aisyah telah berkaia:“ Sekalian orang Arab telah murtad setelah wafatnya 
Rasulullah" (Al-Bidayah wa al-Nihayah: 6/336; Tarikh Madinah Dimasyq: 30/316) 

Ummul Mukminin Aisyah mengatakan semua orang Islam itu murtad, tentunya dalam 
pandangan Syiah yang dimaksud dengan murtad bukanlah murtad daripada keimanan, akan 
tetapi menentang perintah-perintah yang telah ditetapkan oleh Rasulullah. 

Dari segi tata bahasa Arab, murtad banyak maknanya tergantung apa kalimat setelah kata 
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“murtadad/yartadid/murtadin”. Contoh :“MURTADDINA ‘ALA A’OAABIHIM” artinya membelot 
dari janji mereka 

Syi’ah menganggap mayoritas sahabat pasca wafat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidak 
patuh pada wasiat), karena mereka telah mengubah atau membatalkan hukum Allah dan 
Sunnah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, jadi hanya sedikit saja atau segelintir yang 
selamat di haudh. Kafir dan Murtad yang dimaksudkan syi’ah bukan seperti kafirnya Abu Thalib 
versi Sunni, sama sekali tidak.. Bukhari dan Muslim telah mencatat di dalam Sahih Sahih 
mereka mengenai perkara tersebut 
***** akhir kutipan ***** 

Hal yang diperbincangkan dalam tulisan kaum syiah di atas adalah hadits-hadits seperti berikut 
Dari Abu Hurairah bahwasanya ia menceritakan, bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
bersabda: "Pada hari kiamat beberapa orang sahabatku mendatangiku, kemudian mereka 
disingkirkan dari telaga, maka aku katakan; ‘ya rabbi, (mereka) sahabatku! 1 Allah menjawab; 
‘Kamu tak mempunyai pengetahuan tentang yang mereka kerjakan sepeninggalmu. Mereka 
berbalik ke belakang dengan melakukan murtad, bid’ah dan dosa besar". (HR Bukhari 6097) 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Ingatlah! Ada golongan lelaki yang dihalangi 
dari datang ke telagaku sebagaimana dihalaunya unta-unta sesat’. Aku memanggil mereka, 
‘Kemarilah kamu semua’. Maka dikatakan, ‘Sesungguhnya mereka telah menukar ajaranmu 
selepas kamu wafat’. Maka aku bersabda: Pergilah jauh-jauh dari sinf' (HR Muslim 367) 

Hal yang dimaksud dengan para Sahabat yang dihalau dari telaga haudh bukanlah para Sahabat 
secara umum karena Rasulullah menyatakan hal itu di depan para Sahabat dan tentulah para 
Sahabat akan mengkonfirmasikan atau menyanyakan apakah benar mereka setelah wafatnya 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam , pada umumnya para Sahabat akan kembali murtad dalam 
pengertian menentang perintah-perintah atau wasiat dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 

Hadits-hadits tersebut disalahgunakan oleh kaum Zionis Yahudi untuk menghasut atau 
melancarkan ghazwul fikri (perang pemahaman) kepada kaum Syiah bahwa Sayyidina Abu Bakar 
ra, Sayyidina Umar ra dan Sayyidina Ustman telah mengkhianati Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam, mengkhianati ketetapan di Ghadir Khum 

Riwayat dari Sa’ad bin Abi Waqash, Aku mendengar khutbah Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam pada hari Jumat, la memegang lengan Ali dan berkhutbah dengan didahului lafaz pujian 
kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala, dan memuji-Nya. Kemudin beliau bersabda, “Wahai sekalian 
manusia, aku adalah wali bagi kalian semua“. Mereka menjawab, “ Benar apa yang engkau 
katakan wahai Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam“. Kemudian beliau mengangkat lengan Ali 
dan bersabda. “Orang ini adalah waliku, dan dialah yang akan meneruskan perjuangan agamaku. 
“Aku adalah wali bagi orang-orang yang mengakui/meyakini Ali sebagai wali, dan aku juga 
merupakan orang yang akan memerangi orang yang memeranginya “ 

Rasulullah mengatakan “ Aku adalah wali bagi orang-orang yang mengakui/meyakini Ali sebagai 
walf’ maksudnya hanya muslim yang ahlinya yang dapat mengakui/meyakini Ali sebagai wali atau 
imamnya para Wali Allah. Mereka adalah orang-orang yang dapat memahami/meyakini pula 
bahwa Rasulullah adalah imamnya para Wali Allah. 

Dalam hadits qudsi, “Allah berfirman yang artinya: “ Para Wali-Ku itu ada dibawah naungan-Ku, 
tiada yang mengenal mereka dan mendekat kepada seorang wali, kecuali jika Allah memberikan 
Taufig HidayahNya” 
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Abu Yazid al Busthami mengatakan: "Para wali Allah merupakan pengantin-pengantin di bumi-Nya 
dan takkan dapat melihat para pengantin itu melainkan ahlinya". 

Sahi Ibn ‘Abd Allah at-Tustari ketika ditanya oleh muridnya tentang bagaimana (cara) mengenal 
Waliyullah, ia menjawab: “Allah tidak akan memperkenalkan mereka kecuali kepada orang-orang 
yang serupa dengan mereka, atau kepada orang yang bakal mendapat manfaat dari mereka - 
untuk mengenal dan mendekat kepada-Nya.” 

As Sarraj at-Tusi mengatakan : “Jika ada yang menanyakan kepadamu perihal siapa sebenarnya 
wali itu dan bagaimana sifat mereka, maka jawablah : Mereka adalah orang yang tahu tentang 
Allah dan hukum-hukum Allah, dan mengamalkan apa yang diajakrkan Allah kepada mereka. 
Mereka adalah hamba-hamba Allah yang tulus dan wali-wali-Nya yang bertakwa". 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “sesungguhnya ada di antara hamba Allah 
(manusia) yang mereka itu bukanlah para Nabi dan bukan pula para Syuhada’. Mereka dirindukan 
oleh para Nabi dan Syuhada’ pada hari kiamat karena kedudukan (pangkat) mereka di sisi Allah 
Subhanahu wa Ta'ala" Seorang dari sahabatnya berkata, "siapa gerangan mereka itu wahai 
Rasulullah? Semoga kita dapat mencintai mereka". Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab 
dengan sabdanya: "Mereka adalah suatu kaum yang saling berkasih sayang dengan anugerah 
Allah bukan karena ada hubungan kekeluargaan dan bukan karena harta benda, wajah-wajah 
mereka memancarkan cahaya dan mereka berdiri di atas mimbar-mimbar dari cahaya. Tiada 
mereka merasa takut seperti manusia merasakannya dan tiada mereka berduka cita apabila para 
manusia berduka cita". (HR. an Nasai dan Ibnu Hibban dalam kitab shahihnya) 

Hadits senada, dari ‘Umar bin Khathab ra bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, 
“Sesungguhnya diantara hamba-hambaku itu ada manusia manusia yang bukan termasuk 
golongan para Nabi, bukan pula syuhada tetapi pada hari kiamat Allah Azza wa Jalla 
menempatkan maqam mereka itu adalah maqam para Nabi dan syuhada." Seorang laki-laki 
bertanya : “siapa mereka itu dan apa amalan mereka?’’mudah-mudahan kami menyukainya". Nabi 
bersabda: “yaitu Kaum yang saling menyayangi karena Allah Azza wa Jalla walaupun mereka 
tidak bertalian darah, dan mereka itu saling menyayangi bukan karena hartanya, dan demi Allah 
sungguh wajah mereka itu bercahaya, dan sungguh tempat mereka itu dari cahaya, dan mereka 
itu tidak takut seperti yang ditakuti manusia, dan tidak susah seperti yang disusahkan manusia," 
kemudian beliau membaca ayat : ” Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati". (QS Yunus [10]:62) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda : 

JJJl ^jaiS" p+lf- J*j JjiJl ilkijl y y ISI «JLf- J J Cj* ^ ^ 

J I4L. J pliilsi 

Sesungguhnya bagi Allah ada orang-orang yang baik (yang tidak pernah menonjolkan diri) di 
antara para hamba-Nya yang dipelihara dalam kasih sayang dan dihidupkan di dalam afiat. 
Apabila mereka diwafatkan, niscaya dimasukkan kedalam surganya. Mereka terkena fitnah atau 
ujian, sehingga mereka seperti berjalan di sebagian malam yang gelap, sedang mereka selamat 
daripadanya. (Hadits riwayat Abu Nu’aim dalam kitab Al Hilya jilid I hal 6). 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Wahai Ali, tidakkah kamu rela bahwa 
kedudukanmu denganku seperti kedudukan Harun dengan Musa? hanya saja tidak ada Nabi 
setelahku”. (HR Muslim 4420) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah menyampaikan setelah wafatnya Beliau maka 
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pengganti Beliau sebagai Imamnya para Wali Allah adalah Sayyidina Ali ra dan kedudukan dan 
tugas Imam Wali Allah seperti Nabi , penerus pemimpin perjuangan agama, namun kita ketahui, 
paham dan yakini bahwa tiada Nabi setelah Rasulullah. 

Imam Sayyidina Ali ra terkena fitnah dari kaum Yahudi yang pada masa kini disebut kaum Zionis 
Yahudi, salah satunya adalah Abdullah bin Saba (Yahudi dari Yaman). 

Imam Syaidina Ali ra bertanya kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, “Wahai Rasulullah! 
Apakah ciri-ciri mereka7’ Baginda shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Mereka menyanjungimu 
dengan sesuatu yang tidak ada padamu’’. 

Di riwayatkan oleh Imam al-Dar Qutni dari Sayyidina ‘Ali bin Abi Thalib Karamallahu wajhu, beliau 
berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam tentang ciri-ciri mereka, lalu 
Baginda shallallahu alaihi wasallam bersabda: 

Ut jI j—Jj 

“Mereka seolah-olah mencintai ahlul bait (keluarga Nabi), padahal mereka tidak sedemikian dan 
tandanya ialah mereka mencaci Abu Bakar dan ‘ Umar” 

Telah terjadi fitnah, perselisihan dan kesalahpahaman umat muslim tentang pemahaman riwayat 
yang disampaikan Sa’ad bin Abi Waqash ataupun riwayat yang semakna, mereka memahami 
imamnya para Wali Allah adalah khalifah dan mengakui riwayat-riwayat seperti itu merupakan 
ketetapan Rasulullah untuk pengangkatan Sayyidina Ali ra sebagai khalifah. 

Jadi apa yang diperselisihkan umat muslim bahwa Sayyidina Abu Bakar ra ataupun Sayyidina 
Umar ra “merebut” kepemimpinan atau khalifah dari Imam Sayyidina Ali ra atau bahkan anggapan 
keji bahwa Sayyidina Abu Bakar ra ataupun Sayyidina Umar ra menghianati ketetapan Rasulullah 
di Ghadir Khum adalah merupakan kesalahpahaman karena sesungguhnya kepemimpinan pada 
wilayah yang berbeda. 

Hal yang dimaksud para Sahabat yang dihalau dari telaga haudh karena murtad, dosa besar 
(membunuh kaum muslim) dan melakukan bid'ah atau menukar atau mengubah ajaran Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam yakni melarang sesuatu yang tidak dilarangNya, mengharamkan 
sesuatu yang tidak diharamkanNya, mewajibkan sesuatu yang tidak diwajibkanNya adalah orang- 
orang seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim al Najdi 

Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu’aib dari Az 
Zuhriy berkata, telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah bin ‘Abdur Rahman bahwa Abu Sa’id 
Al Khudriy radliallahu ‘anhu berkata; Ketika kami sedang bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam yang sedang membagi-bagikan pembagian(harta), datang Dzul Khuwaishirah, seorang 
laki-laki dari Bani Tamim, lalu berkata; Wahai Rasulullah, tolong engkau berlaku adil. Maka beliau 
berkata: Celaka kamu!. Siapa yang bisa berbuat adil kalau aku saja tidak bisa berbuat adil. 
Sungguh kamu telah mengalami keburukan dan kerugian jika aku tidak berbuat adil. Kemudian 
‘Umar berkata; Wahai Rasulullah, izinkan aku untuk memenggal batang lehernya!. Beliau berkata: 
Biarkanlah dia. Karena dia nanti akan memiliki teman-teman yang salah seorang dari kalian 
memandang remeh shalatnya dibanding shalat mereka, puasanya dibanding puasa mereka. 
Mereka membaca Al Our’an namun tidak sampai ke tenggorokan mereka. Mereka keluar dari 
agama seperti melesatnya anak panah dari target (hewan buruan). (HR Bukhari 3341) 

Orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah at Tamimi al Najdi, mereka melakukan dosa besar yakni 
membunuh orang-orang Islam dan membiarkan para penyembah berhala yakni kaum Zionis 
Yahudi 
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Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pun bersabda: Dari kelompok orang ini (Dzul Khuwaishirah 
at Tamimi al Najdi), akan muncul nanti orang-orang yang pandai membaca Al Qur'an tetapi tidak 
sampai melewati kerongkongan mereka, bahkan mereka membunuh orang-orang Islam, dan 
membiarkan para penyembah berhala; mereka keluar dari Islam seperti panah yang meluncur dari 
busurnya. Seandainya aku masih mendapati mereka, akan kumusnahkan mereka seperti 
musnahnya kaum ‘Ad. (HR Muslim 1762) 

Kaum Zionis Yahudi adalah para penyembah berhala, Wali Syaitan atau pengikut syaitan 

Firman Allah ta’ala yang artinya “Dan setelah datang kepada mereka seorang Rasul dari sisi Allah 
yang membenarkan apa (kitab) yang ada pada mereka, sebahagian dari orang-orang yang diberi 
kitab (Taurat) melemparkan kitab Allah ke belakang (punggung)nya, seolah-olah mereka tidak 
mengetahui (bahwa itu adalah kitab Allah) dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan- 
syaitan pada masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu mengerjakan 
sihir), padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan lah yang kafir 
(mengerjakan sihir)." (QS Al Baqarah [2]: 101-102 

Orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah at Tamimi al Najdi yang pemahamannya terhadap Al 
Our’an dan Hadits telah keluar (kharaja) dari pemahaman mayoritas kaum muslim (as-sawad al 
a’zham) sehingga dinamakan kaum khawarij Khawarij adalah bentuk jamak (plural) dari kharij 
(bentuk isim fail) artinya yang keluar. 

Orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah at Tamimi al Najdi pulalah yang karena 

kesalahpahamannya berani menghardik Sayyidina Ali bin Abi Thalib telah berhukum dengan 
thagut, berhukum dengan selain hukum Allah. 

Orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah at Tamimi al Najdi pulalah yang karena 

kesalahpahamannya sampai membunuh Sayyidina Ali ra 

Abdurrahman ibn Muljam adalah seorang yang sangat rajin beribadah. Shalat dan shaum, baik 
yang wajib maupun sunnah, melebihi kebiasaan rata-rata orang di zaman itu. Bacaan Al-Qurannya 
sangat baik. Karena bacaannya yang baik itu, pada masa Sayyidina Umar ibn Khattab ra, ia diutus 
untuk mengajar Al-Quran ke Mesir atas permintaan gubernur Mesir, Amr ibn AI-’Ash. Namun, 
karena ilmunya yang dangkal (pemahamannya tidak melampaui tenggorokannya) , sesampai di 
Mesir ia malah terpangaruh oleh hasutan (gahzwul fikri) orang-orang Khawarij yang selalu 
berbicara mengatasnamakan Islam, tapi sesungguhnya hawa nafsu yang mereka turuti, la pun 
terpengaruh, la tinggalkan tugasnya mengajar dan memilih bergabung dengan orang-orang 
Khawarij sampai akhirnya, dialah yang ditugasi menjadi eksekutor pembunuhan Imam Sayyidina 
Ali ra. 

Orang-orang serupa Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim al Najdi , mereka membaca Al Our'an 
dan mereka menyangka bahwa Al Our'an itu adalah (hujjah) bagi mereka, namun ternyata Al 
Our'an itu adalah (bencana) atas mereka 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: Akan muncul suatu sekte/firqoh/kaum dari 
umatku yang pandai membaca Al Our'an. Dimana, bacaan kalian tidak ada apa-apanya 
dibandingkan dengan bacaan mereka. Demikian pula shalat kalian daripada shalat mereka. Juga 
puasa mereka dibandingkan dengan puasa kalian. Mereka membaca Al Our'an dan mereka 
menyangka bahwa Al Our'an itu adalah (hujjah) bagi mereka, namun ternyata Al Our'an itu adalah 
(bencana) atas mereka. Shalat mereka tidak sampai melewati batas tenggorokan. Mereka keluar 
dari Islam sebagaimana anak panah meluncur dari busurnya. (HR Muslim 1773) 
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Orang-orang serupa Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim al Najdi yakni anak-anak muda yang 
belum memahami agama dengan baik, mereka seringkali mengutip ayat-ayat al-Qur’an dan 
hadits-hadits Nabi, tapi itu semua dipergunakan untuk menyesatkan, atau bahkan untuk 
mengkafirkan orang-orang yang berada di luar kelompok mereka. Padahal kualitas iman mereka 
sedikitpun tidak melampaui kerongkongan mereka. 

Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Katsir telah mengabarkan kepada kami Sufyan dari 
Al A'masy dari Khaitsamah dari Suwaid bin Ghafalah berkata, 'Ali radliallahu 'anhu berkata; 
Sungguh, aku terjatuh dari langit lebih aku sukai dari pada berbohong atas nama beliau shallallahu 
'alaihi wasallam dan jika aku sampaikan kepada kalian tentang urusan antara aku dan kalian, 
(ketahuilah) bahwa perang itu tipu daya. Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
yang bersabda: Akan datang di akhir zaman orang-orang muda dalam pemahaman (lemah 
pemahaman atau sering salah pahaman). Mereka berbicara dengan ucapan manusia terbaik 
(Khairi Oaulil Bariyyah, maksudnya suka berdalil dengan Al Our’an dan Hadits)) namun mereka 
keluar dari agama bagaikan anak panah melesat keluar dari target buruan yang sudah dikenainya. 
Iman mereka tidak sampai ke tenggorokan mereka. Maka dimana saja kalian menjumpai mereka, 
bunuhllah mereka karena pembunuhan atas mereka adalah pahala di hari qiyamat bagi siapa 
yang membunuhnya. (HR Bukhari 3342) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah menyampaikan bahwa Ahlul Yaman atau penduduk 
Yaman cepat menerima kebenaran sedangkan Bani Tamim Al Najdi, orang-orang yang seperti 
Dzul Khuwaishirah, berwatak keras , mereka membela diri oleh karena mereka muslim maka 
mereka merasa berhak atas penghidupan yang baik di alam dunia dibandingkan orang kafir 
sehingga mereka merasa wajar meraih kehidupan ekonomi yang lebih baik bahkan kaya raya. 
Telah menceritakan kepada kami Abu Nu’aim Telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Abu 
Shakhrah dari Shafwan bin Muhriz Al Mazini dari ‘Imran bin Hushain radliallahu ‘anhuma dia 
berkata; Sekelompok orang dari Bani Tamim datang menemui Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam, maka beliau bersabda: ‘Terimahlah kabar gembira wahai Bani Tamim.’ Mereka 
menjawab; ‘Anda telah memberikan kabar gembira kepada kami, oleh karena itu berikanlah 
sesuatu (harta) kepada kami.’ Maka muka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam berubah, tidak 
lama kemudian serombongan dari penduduk Yaman datang kepada beliau, maka beliau bersabda: 
Terimalah kabar gembira, karena Bani Tamim tidak mau menerimanya! Mereka berkata; Ya 
Rasulallah, kami telah menerimanya. (HR Bukhari 4017) 

Telah bercerita kepada kami ‘Umar bin Hafsh bin Ghiyats telah bercerita kepada kami bapakku 
telah bercerita kepada kami Al A’masy telah bercerita kepada kami Jami bin Syaddad dari 
Shafwan bin Muhriz bahwa dia bercerita kepadanya dari ‘Imran bin Hushain radliallahu ‘anhuma 
berkata; Aku datang menemui Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dan untaku aku ikat di depan 
pintu. Kemudian datang rombongan dari Bani Tamim maka Beliau berkata: Terimalah kabar 
gembira wahai Bani Tamim. Mereka berkata:; Tuan telah memberikan kabar gembira kepada kami 
maka itu berilah kami (sesuatu harta). Mereka mengatakannya dua kali. Kemudian datang orang- 
orang dari penduduk Yaman menemui Beliau, lalu Beliau berkata: Terimalah kabar gembira, wahai 
penduduk Yaman, jika Bani Tamim tidak mau menerimanya. Mereka berkata; Kami siap 
menerimanya, wahai Rasulullah. (HR Bukhari 2953) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah menasehatkan bahwa jika terjadi fitnah atau 
perselisihan karena perbedaan pemahaman atau bagaimana cara kembali kepada Al Our'an dan 
As Sunnah jika terjadi perselisihan maka ikutilah ahlul Yaman. 
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Diriwayatkan dari Ibnu Abi al-Shoif dalam kitab Fadhoil al-Yaman, dari Abu Dzar al-Ghifari, Nabi 
shallallahu alaihi wasallam bersabda, ‘Kalau terjadi fitnah pergilah kamu ke negeri Yaman karena 
disana banyak terdapat keberkahan’ 

Diriwayatkan oleh Jabir bin Abdillah al-Anshari, Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda, ‘Dua 
pertiga keberkahan dunia akan tertumpah ke negeri Yaman. Barang siapa yang akan lari dari 
fitnah, pergilah ke negeri Yaman, Sesungguhnya di sana tempat beribadah’ 

Abu Said al-Khudri ra meriwayatkan hadits dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, ‘Pergilah 
kalian ke Yaman jika terjadi fitnah, karena kaumnya mempunyai sifat kasih sayang dan buminya 
mempunyai keberkahan dan beribadat di dalamnya mendatangkan pahala yang banyak’ 

Abu Musa al-Asy’ari meriwayatkan dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, ‘Allah akan 
mendatangkan suatu kaum yang dicintai-Nya dan mereka mencintai Allah". Bersabda Nabi 
shallallahu alaihi wasallam : ‘‘mereka adalah kaummu Ya Abu Musa, orang-orang Yaman“. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, ‘‘Hai orang-orang yang beriman, barang siapa di antara kamu 
yang murtad dari agamanya maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 
mencintai mereka dan merekapun mencintaiNya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang 
yang mu’min, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan 
yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha 
Mengetahui.’’ (QS Al Ma’iadah [5]:54) 

Dari Jabir, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam ditanya mengenai ayat tersebut, maka Rasul 
menjawab, ‘Mereka adalah ahlu Yaman dari suku Kindah, Sukun dan Tajib’. 

Ibnu Jarir meriwayatkan, ketika dibacakan tentang ayat tersebut di depan Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam, beliau berkata, ‘Kaummu wahai Abu Musa, orang-orang Yaman’. 

Dalam kitab Fath al-Qadir, Ibnu Jarir meriwayat dari Suraikh bin Ubaid, ketika turun ayat 54 surat 
al-Maidah, Umar berkata, ‘Saya dan kaum saya wahai Rasulullah’. Rasul menjawab, ‘Bukan, 
tetapi ini untuk dia dan kaumnya, yakni Abu Musa al-Asy’ari’. 

Al-Hafidz Ibnu Hajar al-Asqalani telah meriwayatkan suatu hadits dalam kitabnya berjudul Fath al- 
Bari, dari Jabir bin Math’am dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam berkata, ‘Wahai ahlu 
Yaman kamu mempunyai derajat yang tinggi. Mereka seperti awan dan merekalah sebaik-baiknya 
manusia di muka bumi’ 

Dalam Jami’ al-Kabir, Imam al-Suyuthi meriwayatkan hadits dari Salmah bin Nufail, 
‘Sesungguhnya aku menemukan nafas al-Rahman dari sinf. Dengan isyarat yang menunjuk ke 
negeri Yaman. Masih dalam Jami’ al-Kabir, Imam al-Sayuthi meriwayatkan hadits marfu’ dari Amru 
ibnu Usbah , berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, ‘Sebaik-baiknya lelaki, lelaki ahlu 
Yaman 1 . 

Dari Ali bin Abi Thalib, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, ‘Siapa yang mencintai 
orang-orang Yaman berarti telah mencintaiku, siapa yang membenci mereka berarti telah 
membenciku’’ 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah menyampaikan bahwa ahlul Yaman adalah orang- 
orang yang mudah menerima kebenaran, mudah terbuka mata hatinya (ain bashiroh) dann banyak 
dikaruniakan hikmah (pemahaman yang dalam terhadap Al Our'an dan Hadits) sebagaimana Ulil 
Albab 
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JIS jJL .j <dJl u*" ^^jp ilSjJt jjf li j «s^f Oll-Jl jT Ljil>- 

<UL»j DLo aJLaJI aJjsif Jjfj b jlS ^Ijl Jj4 

Telah menceritakan kepada kami Abui Yaman Telah mengabarkan kepada kami Syu’aib Telah 
menceritakan kepada kami Abu Zinad dari Al A’raj dari Abu Hurairah radliallahu ‘anhu dari Nabi 
shallallahu ‘alaihi wasallam beliau bersabda: “Telah datang penduduk Yaman, mereka adalah 
orang-orang yang berperasaan dan hatinya paling lembut, kefaqihan dari Yaman, hikmah ada 
pada orang Yaman." (HR Bukhari 4039). 

JV5 Jli ^ piU> j* ^ j*- j) UU j 

^jUj DU«j aaaJI U_jii ^«wjl aJJI aUI JlS Sjj 

Dan telah menceritakan kepada kami Amru an-Naqid dan Hasan al-Hulwani keduanya berkata, 
telah menceritakan kepada kami Ya’qub -yaitu Ibnu Ibrahim bin Sa’d- telah menceritakan kepada 
kami bapakku dari Shalih dari al-A’raj dia berkata, Abu Hurairah berkata; “Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam bersabda: “Telah datang penduduk Yaman, mereka adalah kaum yang paling 
lembut hatinya. Fiqh ada pada orang Yaman. Hikmah juga ada pada orang Yaman. (HR Muslim 
74) 

Allah Azza wa Jalla berfirman yang artinya “Allah menganugerahkan al hikmah (pemahaman yang 
dalam tentang Al Qur’an dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa 
yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak. Dan hanya Ulil 
Albab yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah) 11 . (QS Al Baqarah [2]:269). 

“Dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan Ulil Albab” (QS Ali Imron [3]:7) 

Sejak abad 7 H di Hadramaut (Yaman), dengan keluasan ilmu, akhlak yang lembut, dan 
keberanian, Imam Ahmad Al Muhajir bin Isa bin Muhammad bin Ali Al Uraidhi bin Ja’far Ash 
Shodiq bin Muhammad Al Baqir bin Ali Zainal Abidin bin Sayyidina Husain ra beliau berhasil 
mengajak para pengikut Khawarij untuk menganut madzhab Syafi’i dalam fiqih , Ahlus Sunnah wal 
jama’ah dalam akidah (i’tiqod) mengikuti Imam Asy’ari (bermazhab Imam Syafi’i) dan Imam 
Maturidi (bermazhab Imam Hanafi) serta tentang akhlak atau tentang ihsan mengikuti ulama- 
ulama tasawuf yang mutakbaroh dan bermazhab dengan Imam Mazhab yang empat. 

Di Hadramaut kini, akidah dan madzhab Imam Al Muhajir yang adalah Sunni Syafi’i, terus 
berkembang sampai sekarang, dan Hadramaut menjadi kiblat kaum sunni yang “ideal” karena 
kemutawatiran sanad serta kemurnian agama dan aqidahnya. Dari Hadramaut (Yaman), anak 
cucu Imam Al Muhajir menjadi pelopor dakwah Islam sampai ke “ufuk Timur”, seperti di daratan 
India, kepulauan Melayu dan Indonesia. Mereka rela berdakwah dengan memainkan wayang 
mengenalkan kalimat syahadah , mereka berjuang dan berdakwah dengan kelembutan tanpa 
senjata , tanpa kekerasan, tanpa pasukan , tetapi mereka datang dengan kedamaian dan 
kebaikan. Juga ada yang ke daerah Afrika seperti Ethopia, sampai kepulauan Madagaskar. Dalam 
berdakwah, mereka tidak pernah bergeser dari asas keyakinannya yang berdasar Al Qur’an, As 
Sunnah, Ijma dan Qiyas 

Prof.Dr.H. Abdul Malik Karim Amrullah (HAMKA) dalam majalah tengah bulanan “Panji 
Masyarakat” No.169/ tahun ke XVII 15 februari 1975 (4 Shafar 1395 H) halaman 37-38 
menjelaskan bahwa pengajaran agama Islam di negeri kita diajarkan langsung oleh para ulama 
keturunan cucu Rasulullah seperti Syarif Hidayatullah atau yang dikenal dengan Sunan Gunung 
Jati. Berikut kutipan penjelasan Buya Hamka 
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***** awal kutipan **** 

“Rasulallah shallallahu alaihi wasallam mempunyai empat anak-anak lelaki yang semuanya 
wafat waktu kecil dan mempunyai empat anak wanita. Dari empat anak wanita ini hanya satu 
saja yaitu (Siti) Fathimah yang memberikan beliau shallallahu alaihi wasallam dua cucu lelaki 
dari perkawinannya dengan Ali bin Abi Thalib. Dua anak ini bernama Al-Hasan dan Al-Husain 
dan keturunan dari dua anak ini disebut orang Sayyid jamaknya ialah Sadat. Sebab Nabi 
sendiri mengatakan, ‘kedua anakku ini menjadi Sayyid (Tuan) dari pemuda-pemuda di Syurga’. 
Dan sebagian negeri lainnya memanggil keturunan Al-Hasan dan Al-Husain Syarif yang berarti 
orang mulia dan jamaknya adalah Asyraf. 

Sejak zaman kebesaran Aceh telah banyak keturunan Al-Hasan dan Al-Husain itu datang 
ketanah air kita ini. Sejak dari semenanjung Tanah Melayu, kepulauan Indonesia dan Pilipina. 
Harus diakui banyak jasa mereka dalam penyebaran Islam diseluruh Nusantara ini. 
Diantaranya Penyebar Islam dan pembangunan kerajaan Banten dan Cirebon adalah Syarif 
Hidayatullah yang diperanakkan di Aceh. Syarif kebungsuan tercatat sebagai penyebar Islam 
ke Mindanao dan Sulu. Yang pernah jadi raja di Aceh adalah bangsa Sayid dari keluarga 
Jamalullail, di Pontianak pernah diperintah bangsa Sayyid Al-Qadri. Di Siak oleh keluaga 
Sayyid bin Syahab, Perlis (Malaysia) dirajai oleh bangsa Sayyid Jamalullail. Yang dipertuan 
Agung 111 Malaysia Sayyid Putera adalah Raja Perlis. Gubernur Serawak yang ketiga, Tun 
Tuanku Haji Bujang dari keluarga Alaydrus. 

Kedudukan mereka dinegeri ini yang turun temurun menyebabkan mereka telah menjadi anak 
negeri dimana mereka berdiam. Kebanyakan mereka jadi Ulama. Mereka datang dari 
hadramaut dari keturunan Isa Al-Muhajir dan Fagih Al-Muqaddam. Yang banyak kita kenal 
dinegeri kita yaitu keluarga Alatas, Assegaf, Alkaff, Bafaqih, Balfaqih, Alaydrus, bin Syekh 
Abubakar, Alhabsyi, Alhaddad, Al Jufri, Albar, Almusawa, bin Smith, bin Syahab, bin Yahya ... 
..dan seterusnya. 

Yang terbanyak dari mereka adalah keturunan dari Al-Husain dari Hadramaut (Yaman 
selatan), ada juga yang keturunan Al-Hasan yang datang dari Hejaz, keturunan syarif-syarif 
Makkah Abi Numay, tetapi tidak sebanyak dari Hadramaut. Selain dipanggil Tuan Sayid 
mereka juga dipanggil Habib. Mereka ini telah tersebar didunia. Di negeri-negeri besar seperti 
Mesir, Baqdad, Syam dan lain-lain mereka adakan NAQIB, yaitu yang bertugas mencatat dan 
mendaftarkan keturunan-keturunan Sadat tersebut. Disaat sekarang umum- nya mencapai 36- 
37-38 silsilah sampai kepada Sayyidina Ali bin Abi Thalib dan Sayyidati Fathimah Az-Zahra ra. 
****** akhir kutipan ****** 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kab Bogor 16830 
http://mutiarazuhud.wordoress.com 

1689. Penduduk Najed 

Andaikan Najed adalah Irak , buat apa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam membedakan miqot 
bagi penduduk Najed dan penduduk lraq 
Penduduk lraq miqot di Dzat lrq (Timur Laut Makkah) 

Penduduk Najed miqot di Oarnul Manazil sebelah timur dari kota Makkah 
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(UUi u^* 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin ‘Abdullah bin ‘Ammar Al Maushulli yang berkata 
telah menceritakan kepada kami Abu Haasyim Muhammad bin ‘Ali dari Al Mu’afiy dari Aflah bin 
Humaid dari Qasim dari Aisyah yang berkata Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam menetapkan 
miqat bagi penduduk Madinah di Dzul Hulaifah, bagi penduduk Syam dan Mesir di Juhfah, bagi 
penduduk lraq di Dzatu ‘lrq, bagi penduduk Najd di Qarn dan bagi penduduk Yaman di Yalamlam 
[Shahih Sunan Nasa’i no 2656] 

Telah menceritakan kepada kami Outaibah telah menceritakan kepada kami Hammad dari 'Amru 
dari Thawus dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata: Bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
telah menetapkan miqat bagi penduduk Madinah di Dzul Hulaifah, bagi penduduk Syam di Al 
Juhfah, bagi penduduk Yaman di Yalamlam dan bagi penduduk Najed di Qarnul Manazil. Itulah 
ketentuan masing-masing bagi setiap penduduk negeri-negeri tersebut dan juga bagi yang bukan 
penduduk negeri-negeri tersebut bila datang melewati tempat-tempat tersebut dan berniat untuk 
hajji dan 'umrah. Sedangkan bagi orang-orang selain itu, maka mereka memulai dari tempat 
tinggalnya (keluarga) dan begitulah ketentuannya sehingga bagi penduduk Makkah, mereka 
memulainya (bertalbiyah) dari (rumah mereka) di Makkah. (HR Bukhari 1431) 

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami 
Yahya bin Adam telah menceritakan kepada kami Wuhaib telah menceritakan kepada kami 
Abdullah bin Thawus dari bapaknya dari Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma, bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam menetapkan miqat bagi penduduk Madinah di Dzulhulaifah, bagi 
penduduk Syam di Juhfah, untuk penduduk Najed di Oarnalmanazil, dan bagi penduduk Yaman di 
Yalamlam. Tempat-tempat itu adalah bagi penduduk negeri-negeri tersebut dan juga bagi mereka 
yang datang dari tempat lain melewati tempat itu untuk melakukan haji atau umrah. Dan siapa saja 
yang tidak berada di tempat-tempat, maka ia memulai ihram dari tempat domisilinya hingga 
Makkah, maka penduduknya memulai ihram dari Makkah. (HR Muslim 2023) 

Para Sahabat memohon kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam doa keberkahan bagi 
penduduk Najed namun Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda " Disanalah akan terjadi 
bencana dan fitnah, dan di sana akan muncul tanduk setan" 

Hadits selengkapnya 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna berkata, telah menceritakan 
kepada kami Husain bin Al Hasan berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu 'Aun dari Nafi' 
dari Ibnu 'Umar berkata, Beliau berdoa: Ya Allah, berkatilah kami pada negeri Syam kami dan 
negeri Yaman kami. Ibnu 'Umar berkata, Para sahabat berkata, Juga untuk negeri Najed kami. 
Beliau kembali berdoa: Ya Allah, berkatilah kami pada negeri Syam kami dan negeri Yaman kami. 
Para sahabat berkata lagi, Juga untuk negeri Najed kami. Ibnu 'Umar berkata, Beliau lalu berdoa: 
Disanalah akan terjadi bencana dan fitnah, dan di sana akan muncul tanduk setan. (HR Bukhari 
979) 

Dari Ibnu Umar ia mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Salam bersabda sementara beliau 
menghadap timur: “Ingat, sesungguhnya fitnah itu disini, sesungguhnya fitnah itu disini dari arah 
terbitnya tanduk setan.” (HR Muslim 5167) 

Dari Ibnu Umar mengatakan, Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam pernah memanjatkan doa; Ya Allah, 
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berilah kami barakah dalam Syam kami, ya Allah, berilah kami barakah dalam Yaman kami. Para 
sahabat berkata; ‘y a Rasulullah, dan juga dalam Nejed kami! ‘ Rasulullah 
Shallallahu’alaihiwasallam membaca doa: Ya Allah, berilah kami barakah dalam Syam kami, ya 
Allah, berilah kami barakah dalam Yaman kami. Para sahabat berkata; ‘Ya Rasulullah, juga dalam 
Najd kami! ‘ dan seingatku, pada kali ketiga, beliau bersabda; Disanalah muncul keguncangan dan 
fitnah, dan disanalah tanduk setan muncul (HR Bukhari 6565) 

Dzul Khuwaishirah adalah dari Bani Tamim Al Najdi berdasarkan hadits-hadits seperti 

Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu’aib dari Az 
Zuhriy berkata, telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah bin ‘Abdur Rahman bahwa Abu Sa’id 
Al Khudriy radliallahu ‘anhu berkata; Ketika kami sedang bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam yang sedang membagi-bagikan pembagian(harta), datang Dzul Khuwaishirah, seorang 
laki-laki dari Bani Tamim, lalu berkata; Wahai Rasulullah, tolong engkau berlaku adil. Maka beliau 
berkata: Celaka kamu!. Siapa yang bisa berbuat adil kalau aku saja tidak bisa berbuat adil. 
Sungguh kamu telah mengalami keburukan dan kerugian jika aku tidak berbuat adil. Kemudian 
‘Umar berkata; Wahai Rasulullah, izinkan aku untuk memenggal batang lehernya!. Beliau berkata: 
Biarkanlah dia. Karena dia nanti akan memiliki teman-teman yang salah seorang dari kalian 
memandang remeh shalatnya dibanding shalat mereka, puasanya dibanding puasa mereka. 
Mereka membaca Al Our’an namun tidak sampai ke tenggorokan mereka. Mereka keluar dari 
agama seperti melesatnya anak panah dari target (hewan buruan). (HR Bukhari 3341) 

Telah menceritakan kepada kami Hannad bin As Sari telah menceritakan kepada kami Abui 
Ahwash dari Sa’id bin Masruq dari Abdurrahman bin Abu Nu’m dari Abu Sa’id Al Khudri ia berkata; 
Ketika Ali bin Abi Thalib berada di Yaman, dia pernah mengirimkan emas yang masih kotor 
kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam. Lalu emas itu dibagi-bagikan oleh Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam kepada empat kelompok. Yaitu kepada Aqra' bin Habis Al Hanzhali, 
Uyainah bin Badar Al Fazari, Alqamah bin Ulatsah Al Amiri, termasuk Bani Kilab dan Zaid Al Khair 
Ath Thay dan salah satu Bani Nabhan. Abu Sa’id berkata; Orang-orang Ouraisy marah dengan 
adanya pembagian itu. kata mereka, Kenapa pemimpin-pemimpin Najd yang diberi pembagian 
oleh Rasulullah, dan kita tidak dibaginya? maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pun 
menjawab: Sesungguhnya aku lakukan yang demikian itu, untuk membujuk hati mereka. 
Sementara itu, datanglah laki-laki berjenggot tebal, pelipis menonjol, mata cekung, dahi menjorok 
dan kepalanya digundul. la berkata, Wahai Muhammad! Takutlah Anda kepada Allah! Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: Siapa pulakah lagi yang akan mentaati Allah, jika aku 
sendiri telah mendurhakai-Nya? Allah memberikan ketenangan bagiku atas semua penduduk 
bumi, maka apakah kamu tidak mau memberikan ketenangan bagiku? Abu Sa’id berkata; Setelah 
orang itu berlaku, maka seorang sahabat (Khalid bin Al Walid) meminta izin kepada Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam untuk membunuh orang itu. Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam pun bersabda: Dari kelompok orang ini, akan muncul nanti orang-orang yang pandai 
membaca Al Our'an tetapi tidak sampai melewati kerongkongan mereka, bahkan mereka 
membunuh orang-orang Islam, dan membiarkan para penyembah berhala; mereka keluar dari 
Islam seperti panah yang meluncur dari busurnya. Seandainya aku masih mendapati mereka, 
akan kumusnahkan mereka seperti musnahnya kaum ‘Ad. (HR Muslim 1762) 

Semasa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam memang belum terjadi fitnah dikarenakan orang- 
orang seperti Dzul Khuwaishirah. Sebab, saat para Sahabat ingin memerangi mereka, oleh 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam dicegah. Rasulullah shallallahu alaihi wasallam tahu di 
belakangnya ada teman-teman mereka yang sifatnya sama. Sangat mungkin saat temannya 
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dianiaya, mereka akan mengobarkan perang melawan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam dan 
Sahabatnya. Padahal, mereka bukan orang “kafir” karena shalat, shaum, dan ritual mereka boleh 
dikatakan di atas rata-rata orang kebanyakan. Tidak akan ada yang menyangka bahwa mereka 
adalah orang-orang yang akan merusak Islam. 

Setiap orang yang pemahamannya telah keluar (kharaja) dari pemahaman mayoritas kaum 
muslim (as-sawad al a’zham) adalah termasuk sekte atau firqoh khawarij. Khawarij adalah bentuk 
jamak (plural) dari kharij (bentuk isim fail) artinya yang keluar. 

Orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah at Tamimi al Najdi pulalah yang karena 
kesalahpahamannya atau karena pemahamannya telah keluar (kharaja) dari pemahaman 
mayoritas kaum muslim (as-sawad al a’zham) sehingga berani menghardik Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam sebagaimana yang diketahui dari hadits di atas dan berani menghardik Sayyidina 
Ali bin Abi Thalib telah berhukum dengan thagut, berhukum dengan selain hukum Allah. 
Orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah at Tamimi al Najdi pulalah yang karena 
kesalahpahamannya atau karena pemahamannya telah keluar (kharaja) dari pemahaman 
mayoritas kaum muslim (as-sawad al a’zham) sehingga sampai membunuh Sayyidina Ali ra 

Abdurrahman ibn Muljam adalah seorang yang sangat rajin beribadah. Shalat dan shaum, baik 
yang wajib maupun sunnah, melebihi kebiasaan rata-rata orang di zaman itu. Bacaan Al-Qurannya 
sangat baik. Karena bacaannya yang baik itu, pada masa Sayyidina Umar ibn Khattab ra, ia diutus 
untuk mengajar Al-Quran ke Mesir atas permintaan gubernur Mesir, Amr ibn AI-’Ash. Namun, 
karena ilmunya yang dangkal (pemahamannya tidak melampaui tenggorokannya) , sesampai di 
Mesir ia malah terpangaruh oleh hasutan (gahzwul fikri) orang-orang Khawarij yang selalu 
berbicara mengatasnamakan Islam, tapi sesungguhnya hawa nafsu yang mereka turuti, la pun 
terpengaruh, la tinggalkan tugasnya mengajar dan memilih bergabung dengan orang-orang 
Khawarij sampai akhirnya, dialah yang ditugasi menjadi eksekutor pembunuhan Imam Sayyidina 
Ali ra. 

Orang-orang serupa Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim al Najdi , mereka membaca Al Our'an 
dan mereka menyangka bahwa Al Our'an itu adalah (hujjah) bagi mereka, namun ternyata Al 
Our'an itu adalah (bencana) atas mereka 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Akan muncul suatu sekte/firqoh/kaum dari 
umatku yang pandai membaca Al Our'an. Dimana, bacaan kalian tidak ada apa-apanya 
dibandingkan dengan bacaan mereka. Demikian pula shalat kalian daripada shalat mereka. Juga 
puasa mereka dibandingkan dengan puasa kalian. Mereka membaca Al Our'an dan mereka 
menyangka bahwa Al Our'an itu adalah (hujjah) bagi mereka, namun ternyata Al Our'an itu adalah 
(bencana) atas mereka. Shalat mereka tidak sampai melewati batas tenggorokan. Mereka keluar 
dari Islam sebagaimana anak panah meluncur dari busurnya”. (HR Muslim 1773) 

Orang-orang serupa Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim al Najdi yakni anak-anak muda yang 
belum memahami agama dengan baik, mereka seringkali mengutip ayat-ayat al-Qur’an dan 
hadits-hadits Nabi, tapi itu semua dipergunakan untuk menyesatkan, atau bahkan untuk 
mengkafirkan orang-orang yang berada di luar kelompok mereka. Padahal kualitas iman mereka 
sedikitpun tidak melampaui kerongkongan mereka. 

Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Katsir telah mengabarkan kepada kami Sufyan dari 
Al A’masy dari Khaitsamah dari Suwaid bin Ghafalah berkata, ‘Ali radliallahu ‘anhu berkata; 
Sungguh, aku terjatuh dari langit lebih aku sukai dari pada berbohong atas nama beliau shallallahu 
‘alaihi wasallam dan jika aku sampaikan kepada kalian tentang urusan antara aku dan kalian, 
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(ketahuilah) bahwa perang itu tipu daya. Aku mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
yang bersabda: Akan datang di akhir zaman orang-orang muda dalam pemahaman (lemah 
pemahaman atau sering salah pahaman). Mereka berbicara dengan ucapan manusia terbaik 
(Khairi Qaulil Bariyyah, maksudnya suka berdalil dengan Al Qur’an dan Hadits)) namun mereka 
keluar dari agama bagaikan anak panah melesat keluar dari target buruan yang sudah dikenainya. 
Iman mereka tidak sampai ke tenggorokan mereka. (HR Bukhari 3342) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah menyampaikan bahwa Ahlul Yaman atau penduduk 
Yaman cepat menerima kebenaran sedangkan Bani Tamim Al Najdi, orang-orang yang seperti 
Dzul Khuwaishirah, berwatak keras , mereka membela diri oleh karena mereka muslim maka 
mereka merasa berhak atas penghidupan yang baik di alam dunia dibandingkan orang kafir 
sehingga mereka merasa wajar meraih kehidupan ekonomi yang lebih baik bahkan kaya raya. 

Telah menceritakan kepada kami Abu Nu’aim Telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Abu 
Shakhrah dari Shafwan bin Muhriz Al Mazini dari ‘Imran bin Hushain radliallahu ‘anhuma dia 
berkata; Sekelompok orang dari Bani Tamim datang menemui Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam, maka beliau bersabda: ‘Terimahlah kabar gembira wahai Bani Tamim.’ Mereka 
menjawab; ‘Anda telah memberikan kabar gembira kepada kami, oleh karena itu berikanlah 
sesuatu (harta) kepada kami.’ Maka muka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam berubah, tidak 
lama kemudian serombongan dari penduduk Yaman datang kepada beliau, maka beliau bersabda: 
Terimalah kabar gembira, karena Bani Tamim tidak mau menerimanya! Mereka berkata; Ya 
Rasulallah, kami telah menerimanya. (HR Bukhari 4017) 

Telah bercerita kepada kami ‘Umar bin Hafsh bin Ghiyats telah bercerita kepada kami bapakku 
telah bercerita kepada kami Al A’masy telah bercerita kepada kami Jami bin Syaddad dari 
Shafwan bin Muhriz bahwa dia bercerita kepadanya dari ‘Imran bin Hushain radliallahu ‘anhuma 
berkata; Aku datang menemui Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dan untaku aku ikat di depan 
pintu. Kemudian datang rombongan dari Bani Tamim maka Beliau berkata: Terimalah kabar 
gembira wahai Bani Tamim. Mereka berkata:; Tuan telah memberikan kabar gembira kepada kami 
maka itu berilah kami (sesuatu harta). Mereka mengatakannya dua kali. Kemudian datang orang- 
orang dari penduduk Yaman menemui Beliau, lalu Beliau berkata: Terimalah kabar gembira, wahai 
penduduk Yaman, jika Bani Tamim tidak mau menerimanya. Mereka berkata; Kami siap 
menerimanya, wahai Rasulullah. (HR Bukhari 2953) 

Telah menceritakan kepada kami Isma'il Telah menceritakan kepadaku Malik bin Anas dari 
pamannya - Abu Suhail bin Malik - dari bapaknya, bahwa dia mendengar Thalhah bin 'Ubaidullah 
berkata: Telah datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam seorang dari penduduk 
Najed dalam keadaan kepalanya penuh debu dengan suaranya yang keras terdengar, namun 
tidak dapat dimengerti apa maksud yang diucapkannya, hingga mendekat (kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam) kemudian dia bertanya tentang Islam, maka Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam menjawab: Shalat lima kali dalam sehari semalam. Kata orang itu: apakah ada 
lagi selainnya buatku. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: Tidak ada kecuali yang 
thathawu' (sunnat). Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata: Dan puasa Ramadlan. Orang 
itu bertanya lagi: Apakah ada lagi selainnya buatku. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menjawab: Tidak ada kecuali yang thathawu' (sunnat). Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menyebut: Zakat: Kata orang itu: apakah ada lagi selainnya buatku. Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menjawab: Tidak ada kecuali yang thathawu' (sunnat). Thalhah bin 'Ubaidullah berkata: 
Lalu orang itu pergi sambil berkata: Demi Allah, aku tidak akan menambah atau menguranginya. 
Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Dia akan beruntung jika jujur menepatinya. 
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(HR Bukhari 44) 

Jadi orang-orang serupa Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim al Najdi adalah orang-orang yang 
merasa paling benar sehingga berani menghardik Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, berani 
menghardik Sayyidina Ali bin Abi Thalib, berani menghardik para ulama yang sholeh dari kalangan 
Ahlul Bait, keturunan cucu Rasulullah shallallahu alaihi wasallam serta berani menghardik para 
ulama yang sholeh yang memiliki ilmu riwayah dan dirayah dari Imam Mazhab yang empat yang 
bertalaqqi (mengaji) dengan Salafush Sholeh yang meriwayatkan dan mengikuti sunnah 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
Wassalam 

Zon di Jonggol, Kabupaten Bogor 16830 

1727. Janganlah berguru dengan sembarang ulama 

Allah ta’ala berfirman yang artinya “ Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk 
Islam) dari golongan Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, 
Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi 
mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya selama-lamanya. Mereka kekal di 
dalamnya. Itulah kemenangan yang besar". (QS at Taubah [9]: 100) 

Dari firmanNya tersebut dapat kita ketahui bahwa orang-orang yang diridhoi oleh Allah Azza wa 
Jalla adalah orang-orang yang mengikuti Salafush Sholeh. 

Sedangkan orang-orang yang mengikuti Salafush Sholeh yang paling awal dan utama adalah 
Imam Mazhab yang empat karena Imam Mazhab yang empat bertemu dan bertalaqqi (mengaji) 
dengan Salafush Sholeh sehingga Imam Mazhab yang empat mendapatkan pemahaman Salafush 
Sholeh dari lisannya langsung dan Imam Mazhab yang empat melihat langsung cara beribadah 
atau manhaj Salafush Sholeh. 

Imam Mazhab yang empat adalah para ulama yang sholeh dari kalangan "orang-orang yang 
membawa hadits" yakni membawanya dari Salafush Sholeh yang meriwayatkan dan mengikuti 
sunnah Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 

Jadi cara kaum muslim mengikuti Salafush Sholeh dengan cara bertalaqqi (mengaji) dengan para 
ulama yang sholeh dari kalangan "orang-orang yang membawa hadits". 

Para ulama yang sholeh dari kalangan "orang-orang yang membawa hadits" adalah para ulama 
yang sholeh yang mengikuti Imam Mazhab yang empat yakni para ulama yang sholeh yang 
memiliki ketersambungan sanad ilmu atau sanad guru dengan Imam Mazhab yang empat atau 
memiliki ilmu riwayah dan dirayah dari Imam Mazhab yang empat. 

Bahkan kalau melalui para ulama yang sholeh dari kalangan ahlul bait, keturunan cucu Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam pada umumnya memiliki ketersambungan dengan lisannya Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam melalui dua jalur yakni 

1. Melalui nasab (silsilah / keturunan). Pengajaran agama baik disampaikan melalui lisan maupun 
praktek yang diterima dari orang tua-orang tua mereka terdahulu tersambung kepada Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam 

2. Melalui sanad ilmu atau sanad guru. Pengajaran agama dengan bertalaqqi (mengaji) dengan 
para ulama yang sholeh yang mengikuti Imam Mazhab yang empat yakni para ulama yang sholeh 
memiliki ilmu riwayah dan dirayah dari Imam Mazhab yang empat atau para ulama yang sholeh 
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yang memiliki ketersambungan sanad ilmu atau sanad guru dengan Imam Mazhab yang empat 

Sehingga para ulama yang sholeh dari kalangan ahlul bait, keturunan cucu Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam lebih terjaga kemutawatiran sanad, kemurnian agama dan akidahnya. 

Oleh karenanya janganlah berguru (bertalaqqi) dengan sembarang ulama. Janganlah sekedar 
berpatokan ulama tersebut dari bangsa Arab tentu mengerti bahasa Arab. 

Imam Malik ra berkata: “Janganlah engkau membawa ilmu (yang kau pelajari) dari orang yang 
tidak engkau ketahui catatan (riwayat) pendidikannya (sanad ilmu) ” 

Sanad ilmu (sanad guru) ini sangat penting, dan merupakan salah satu kebanggaan Islam dan 
umat. Karena sanad ilmu (sanad guru) inilah Al-Qur’an dan sunah Nabawiyah terjaga dari distorsi 
kaum kafir dan munafik. Karena sanad ilmu (sanad guru) inilah warisan Nabi tak dapat diputar 
balikkan. 

Ibnul Mubarak berkata : ” Sanad merupakan bagian dari agama, kalaulah bukan karena sanad, 
maka pasti akan bisa berkata siapa saja yang mau dengan apa saja yang diinginkannya (dengan 
akal pikirannya sendiri)" (Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Muqoddimah kitab Shahihnya 
1/47 no:32) 

Imam Syafi’i -rahimahullah mengatakan “tiada ilmu tanpa sanad’. 

Al-Hafidh Imam Attsauri -rahimullah mengatakan “Penuntut ilmu tanpa sanad adalah bagaikan 
orang yang ingin naik ke atap rumah tanpa tangga " 

Bahkan Al-lmam Abu Yazid Al-Bustamiy , quddisa sirruh (Makna tafsir QS.AI-Kahfi 60) ; 
“B arangsiapa tidak memiliki susunan guru dalam bimbingan agamanya, tidak ragu lagi niscaya 
gurunya syetan ” Tafsir Ruhul-Bayan Juz 5 hal. 203 

Salah satu ciri dalam metode pengajaran talaqqi adalah sanad. Pada asalnya, istilah sanad atau 
isnad hanya digunakan dalam bidang ilmu hadits (Mustolah Hadits) yang merujuk kepada 
hubungan antara perawi dengan perawi sebelumnya pada setiap tingkatan yang berakhir kepada 
Rasulullah -Shollallahu ‘alaihi wasallam- pada matan haditsnya. 

Namun, jika kita merujuk kepada lafadz Sanad itu sendiri dari segi bahasa, maka penggunaannya 
sangat luas. Dalam Lisan Al-Arab misalnya disebutkan: “Isnad dari sudut bahasa terambil dari fi’il 
“asnada” (yaitu menyandarkan) seperti dalam perkataan mereka: Saya sandarkan perkataan ini 
kepada si fulan. Artinya, menyandarkan sandaran, yang mana ia diangkatkan kepada yang 
berkata. Maka menyandarkan perkataan berarti mengangkatkan perkataan (mengembalikan 
perkataan kepada orang yang berkata dengan perkataan tersebut)". 

Jadi, metode isnad tidak terbatas pada bidang ilmu hadits. Karena tradisi pewarisan atau transfer 
keilmuwan Islam dengan metode sanad telah berkembang ke berbagai bidang keilmuwan. Dan 
yang paling kentara adalah sanad talaqqi dalam aqidah dan mazhab fikih yang sampai saat ini 
dilestarikan oleh ulama dan universitas Al-Azhar Asy-Syarif. Hal inilah yang mengapa Al-Azhar 
menjadi sumber ilmu keislaman selama berabad-abad. Karena manhaj yang di gunakan adalah 
manhaj shahih talaqqi yang memiliki sanad yang jelas dan sangat sistematis. Sehingga sarjana 
yang menetas dari Al-azhar adalah tidak hanya ahli akademis semata tapi juga alim. 

Jangan pula mengikuti sembarang ulama yang sekedar mengaku-aku bersanad ilmu tersambung 
kepada lisannya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam atau mengaku-aku mengikuti Imam 
Mazhab yang empat. 

Tanda atau ciri seorang ulama tidak terputus sanad ilmu atau sanad gurunya adalah pemahaman 
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atau pendapat ulama tersebut tidak menyelisihi pendapat gurunya dan guru-gurunya terdahulu 
atau tidak menyelisihi pendapat Imam Mazhab yang empat serta berakhlak baik 

Asy-Syeikh as-Sayyid Yusuf Bakhour al-Hasani menyampaikan bahwa “maksud dari pengijazahan 
sanad itu adalah agar kamu menghafazh bukan sekadar untuk meriwayatkan tetapi juga untuk 
meneladani orang yang kamu mengambil sanad daripadanya, dan orang yang kamu ambil 
sanadnya itu juga meneladani orang yang di atas di mana dia mengambil sanad daripadanya dan 
begitulah seterusnya hingga berujung kepada kamu meneladani Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam. Dengan demikian, keterjagaan al-Qur’an itu benar-benar sempurna baik secara lafazh, 
makna dan pengamalan 11 

Hindarilah berguru (bertalaqqi) dengan para ulama berasal dari sebuah sekte atau firqoh yakni 
orang-orang yang mengikuti pemahaman seorang ulama yang telah keluar (kharaja) dari 
pemahaman mayoritas kaum muslim (as-sawad al a’zham). 

Dari Ibnu Sirin dari Abi Mas’ud, bahwa beliau mewasiatkan kepada orang yang bertanya 
kepadanya ketika ‘Utsman dibunuh, untuk berpegang teguh pada Jama’ah, karena Allah tidak 
akan mengumpulkan umat Muhammad shalallahu ‘alaihi wa sallam dalam kesesatan. Dan dalam 
hadits dinyatakan bahwa ketika manusia tidak mempunyai imam, dan manusia berpecah belah 
menjadi kelompok-kelompok maka janganlah mengikuti salah satu firqah/sekte. Hindarilah semua 
firqah/sekte itu jika kalian mampu untuk menghindari terjatuh ke dalam keburukan”. 

Sekte-sekte atau firqoh-firqoh itu dibentuk oleh ulama banga Arab sendiri. 

Khudzaifah Ibnul Yaman berkata, “Ya Rasulullah, tolong beritahukanlah kami tentang ciri-ciri 
mereka!” Rasulullah shallallahu alaihi wasallam menjawab “Mereka adalah seperti kulit kita ini, 
juga berbicara dengan bahasa kita (bahasa Arab)“. Saya bertanya ‘Lantas apa yang anda 
perintahkan kepada kami ketika kami menemui hari-hari seperti itu?” Nabi menjawab; “Hendaklah 
kamu selalu bersama jamaah muslimin dan imam mereka!” Aku bertanya; “kalau tidak ada jamaah 
muslimin dan imam bagaimana?” Nabi menjawab; “hendaklah kau jauhi seluruh firqah (kelompok- 
kelompok) itu, sekalipun kau gigit akar-akar pohon hingga kematian merenggutmu kamu harus 
tetap seperti itu” (HR Bukhari 6557, HR Muslim 3434) 

Berkata Ibnu Hajar rahimahullah dalam Fathul Bari XIII/36: “Yakni dari kaum kita, berbahasa 
seperti kita dan beragama dengan agama kita. Ini mengisyaratkan bahwa mereka adalah bangsa 
Arab”. 

Sudah sejak lama, para ulama yang sholeh dari kalangan ahlul bait, keturunan cucu Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam meninggalkan wilayah dalam kekuasaan kerajaan dinasti Saudi. Pada 
umumnya mereka berhijrah ke Tarim, Hadramaut, Yaman 

Diriwayatkan dari Ibnu Abi al-Shoif dalam kitab Fadhoil al-Yaman, dari Abu Dzar al-Ghifari, Nabi 
shallallahu alaihi wasallam bersabda, ‘Kalau terjadi fitnah pergilah kamu ke negeri Yaman karena 
disana banyak terdapat keberkahan’ 

Diriwayatkan oleh Jabir bin Abdillah al-Anshari, Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda, ‘Dua 
pertiga keberkahan dunia akan tertumpah ke negeri Yaman. Barang siapa yang akan lari dari 
fitnah, pergilah ke negeri Yaman, Sesungguhnya di sana tempat beribadah’ 

Abu Said al-Khudri ra meriwayatkan hadits dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, ‘Pergilah 
kalian ke Yaman jika terjadi fitnah, karena kaumnya mempunyai sifat kasih sayang dan buminya 
mempunyai keberkahan dan beribadat di dalamnya mendatangkan pahala yang banyak’ 

Dari Ibnu Umar ia mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Salam bersabda sementara beliau 
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menghadap timur: “Ingat, sesungguhnya fitnah itu disini, sesungguhnya fitnah itu disini dari arah 
terbitnya tanduk setan.” (HR Muslim 5167). 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna berkata, telah menceritakan 
kepada kami Husain bin Al Hasan berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu ‘Aun dari Nafi’ 
dari Ibnu ‘Umar berkata, Beliau berdoa: Ya Allah, berkatilah kami pada negeri Syam kami dan 
negeri Yaman kami. Ibnu ‘Umar berkata, Para sahabat berkata, Juga untuk negeri Najed kami. 
Beliau kembali berdoa: Ya Allah, berkatilah kami pada negeri Syam kami dan negeri Yaman kami. 
Para sahabat berkata lagi, Juga untuk negeri Najed kami. Ibnu ‘Umar berkata, Beliau lalu berdoa: 
Disanalah akan terjadi bencana dan fitnah, dan di sana akan muncul tanduk setan. (HR Bukhari 
979). 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah menyampaikan bahwa ahlul Yaman adalah orang- 
orang yang mudah menerima kebenaran, mudah terbuka mata hatinya (ain bashiroh) dann banyak 
dikaruniakan hikmah (pemahaman yang dalam terhadap Al Qur’an dan Hadits) sebagaimana Ulil 
Albab 

J15 j*-L»j aJJI ^«aJI tj*" o jll-Jl jjf 

OCaJ AjLaJI dJLAftl U a*.,/af 

Telah menceritakan kepada kami Abui Yaman Telah mengabarkan kepada kami Syu’aib Telah 
menceritakan kepada kami Abu Zinad dari Al A’raj dari Abu Hurairah radliallahu ‘anhu dari Nabi 
shallallahu ‘alaihi wasallam beliau bersabda: “Telah datang penduduk Yaman, mereka adalah 
orang-orang yang berperasaan dan hatinya paling lembut, kefaqihan dari Yaman, hikmah ada 
pada orang Yaman.” (HR Bukhari 4039). 

J15 J15 I j* p!C» j* ^ o*-* UU J 

«LjLoj Jlj DC«j ajlaJI oJUaI (3jIJ L jli ^Jj&f jvi'lJl aJJI aDI JlS ijjjj* 

Dan telah menceritakan kepada kami Amru an-Naqid dan Hasan al-Hulwani keduanya berkata, 
telah menceritakan kepada kami Ya’qub -yaitu Ibnu Ibrahim bin Sa’d- telah menceritakan kepada 
kami bapakku dari Shalih dari al-A’raj dia berkata, Abu Hurairah berkata; “Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam bersabda: “Telah datang penduduk Yaman, mereka adalah kaum yang paling 
lembut hatinya. Fiqh ada pada orang Yaman. Hikmah juga ada pada orang Yaman. (HR Muslim 
74). 

Sejak abad 7 H di Hadramaut (Yaman), dengan keluasan ilmu, akhlak yang lembut, dan 
keberanian, Imam Ahmad Al Muhajir bin Isa bin Muhammad bin Ali Al Uraidhi bin Ja’far Ash 
Shodiq bin Muhammad Al Baqir bin Ali Zainal Abidin bin Sayyidina Husain ra beliau berhasil 
mengajak para pengikut Khawarij untuk menganut madzhab Syafi’i dalam fiqih , Ahlus Sunnah wal 
jama’ah dalam akidah (i’tiqod) mengikuti Imam Asy’ari (bermazhab Imam Syafi’i) dan Imam 
Maturidi (bermazhab Imam Hanafi) serta tentang akhlak atau tentang ihsan mengikuti ulama- 
ulama tasawuf yang mutakbaroh dan bermazhab dengan Imam Mazhab yang empat. 

Di Hadramaut kini, akidah dan madzhab Imam Al Muhajir yang adalah Sunni Syafi’i, terus 
berkembang sampai sekarang, dan Hadramaut menjadi kiblat kaum sunni yang “ideal” karena 
kemutawatiran sanad serta kemurnian agama dan aqidahnya. Dari Hadramaut (Yaman), anak 
cucu Imam Al Muhajir menjadi pelopor dakwah Islam sampai ke “ufuk Timur”, seperti di daratan 
India, kepulauan Melayu dan Indonesia. Mereka rela berdakwah dengan memainkan wayang 
mengenalkan kalimat syahadah , mereka berjuang dan berdakwah dengan kelembutan tanpa 


www. islamuna. info 







MAKALAH ASWAJA | 6987 ) 


senjata , tanpa kekerasan, tanpa pasukan , tetapi mereka datang dengan kedamaian dan 
kebaikan. Juga ada yang ke daerah Afrika seperti Ethopia, sampai kepulauan Madagaskar. Dalam 
berdakwah, mereka tidak pernah bergeser dari asas keyakinannya yang berdasar Al Qur’an, As 
Sunnah, Ijma dan Qiyas 

Semakin akhir zaman maka orang-orang Arab di jazirah Arab akan kembali jahiliyah sehingga 
sampai pada suatu waktu diperangi dan diluruskan oleh mayoritas kaum muslim dipimpin oleh 
seorang khalifah 

Contoh hadits 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “Kalian perangi jazirah Arab dan Allah beri kalian 
kemenangan. Kemudian Persia (Iran), dan Allah beri kalian kemenangan. Kemudian kalian 
perangi Rum, dan Allah beri kalian kemenangan. Kemudian kalian perangi Dajjal,dan Allah beri 
kalian kemenangan.” (HR Muslim 5161) 

Ulama banga Arab tersebut tentu mengerti bahasa Arab namun mereka tidak memperhatikan 
bahwa Al-Qur'an dan As-Sunnah diturunkan Allah dan disampaikan Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi 
Wasallam dalam bahasa Arab yang fushahah dan balaghah yang bermutu tinggi, pengertiannya 
luas dan dalam, mengandung hukum yang harus diterima. Yang perlu diketahui dan dikuasainya 
bukan hanya arti bahasa tetapi juga ilmu-ilmu yang bersangkutan dengan bahasa arab itu 
seumpama nahwu, sharaf, balaghah (ma’ani, bayan dan badi’). 

Jika ingin menggali sendiri hukum-hukum dari Al Qur'an dan Hadits, selain menguasai nahwu, 
sharaf, balaghah (ma’ani, bayan dan badi’) diperlukan kompetensi seperti 

a. Mengetahui dan menguasai ilmu ushul fiqh, sebab kalau tidak, bagaimana mungkin menggali 
hukum secara baik dan benar dari al-Quran dan as-Sunnah padahal tidak menguasai sifat lafad- 
lafad dalam al-Quran dan as-Sunnah itu yang beraneka ragam seperti ada lafadz nash, ada lafadz 
dlahir, ada lafadz mijmal, ada lafadz bayan, ada lafadz muawwal, ada yang umum, ada yang 
khusus, ada yang mutlaq, ada yang muqoyyad, ada majaz, ada lafadz kinayah selain lafadz 
hakikat. Semua itu masing-masing mempengaruhi hukum-hukum yang terkandung di dalamnya. 

b. Mengetahui dan menguasai dalil ‘aqli penyelaras dalil naqli terutama dalam masalah-masalah 
yaqiniyah qath’iyah. 

c. Mengetahui yang nasikh dan yang mansukh dan mengetahui asbab an-nuzul dan asbab al- 
wurud, mengetahui yang mutawatir dan yang ahad, baik dalam al-Quran maupun dalam as- 
Sunnah. Mengetahui yang sahih dan yang lainnya dan mengetahui para rawi as-Sunnah. 

d. Mengetahui ilmu-ilmu yang lainnya yang berhubungan dengan tata cara menggali hukum dari 
al-Quran dan as-Sunnah. 

Jika belum berkompetensi menggali sendiri dari Al Our’an dan Hadits maka ikutilah para ulama 
yang sholeh dari kalangan "orang-orang yang membawa hadits" yakni para ulama yang sholeh 
yang mengikuti Imam Mazhab yang empat. 

Sekte atau firqoh, kaum yang mengikuti pemahaman seorang ulama yang telah keluar (kharaja) 
dari pemahaman mayoritas kaum muslim (as-sawad al a’zham) disebut juga kaum khawarij. 
Khawarij adalah bentuk jamak (plural) dari kharij (bentuk isim fail) artinya yang keluar. 

Kaum khawarij adalah orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim Al Najdi, yang 
dapat kita ketahui berdasarkan hadits-hadits seperti 

Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu’aib dari Az 
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Zuhriy berkata, telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah bin ‘Abdur Rahman bahwa Abu Sa’id 
Al Khudriy radliallahu ‘anhu berkata; Ketika kami sedang bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam yang sedang membagi-bagikan pembagian(harta), datang Dzul Khuwaishirah, seorang 
laki-laki dari Bani Tamim, lalu berkata; Wahai Rasulullah, tolong engkau berlaku adil. Maka beliau 
berkata: Celaka kamu!. Siapa yang bisa berbuat adil kalau aku saja tidak bisa berbuat adil. 
Sungguh kamu telah mengalami keburukan dan kerugian jika aku tidak berbuat adil. Kemudian 
‘Umar berkata; Wahai Rasulullah, izinkan aku untuk memenggal batang lehernya!. Beliau berkata: 
Biarkanlah dia. Karena dia nanti akan memiliki teman-teman yang salah seorang dari kalian 
memandang remeh shalatnya dibanding shalat mereka, puasanya dibanding puasa mereka. 
Mereka membaca Al Our’an namun tidak sampai ke tenggorokan mereka. Mereka keluar dari 
agama seperti melesatnya anak panah dari target (hewan buruan). (HR Bukhari 3341) 

Telah menceritakan kepada kami Hannad bin As Sari telah menceritakan kepada kami Abui 
Ahwash dari Sa’id bin Masruq dari Abdurrahman bin Abu Nu’m dari Abu Sa’id Al Khudri ia berkata; 
Ketika Ali bin Abi Thalib berada di Yaman, dia pernah mengirimkan emas yang masih kotor 
kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam. Lalu emas itu dibagi-bagikan oleh Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam kepada empat kelompok. Yaitu kepada Aqra' bin Habis Al Hanzhali, 
Uyainah bin Badar Al Fazari, Alqamah bin Ulatsah Al Amiri, termasuk Bani Kilab dan Zaid Al Khair 
Ath Thay dan salah satu Bani Nabhan. Abu Sa’id berkata; Orang-orang Ouraisy marah dengan 
adanya pembagian itu. kata mereka, Kenapa pemimpin-pemimpin Najd yang diberi pembagian 
oleh Rasulullah, dan kita tidak dibaginya? maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pun 
menjawab: Sesungguhnya aku lakukan yang demikian itu, untuk membujuk hati mereka. 
Sementara itu, datanglah laki-laki berjenggot tebal, pelipis menonjol, mata cekung, dahi menjorok 
dan kepalanya digundul. la berkata, Wahai Muhammad! Takutlah Anda kepada Allah! Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: Siapa pulakah lagi yang akan mentaati Allah, jika aku 
sendiri telah mendurhakai-Nya? Allah memberikan ketenangan bagiku atas semua penduduk 
bumi, maka apakah kamu tidak mau memberikan ketenangan bagiku? Abu Sa’id berkata; Setelah 
orang itu berlaku, maka seorang sahabat (Khalid bin Al Walid) meminta izin kepada Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam untuk membunuh orang itu. Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam pun bersabda: Dari kelompok orang ini, akan muncul nanti orang-orang yang pandai 
membaca Al Our'an tetapi tidak sampai melewati kerongkongan mereka, bahkan mereka 
membunuh orang-orang Islam, dan membiarkan para penyembah berhala; mereka keluar dari 
Islam seperti panah yang meluncur dari busurnya. Seandainya aku masih mendapati mereka, 
akan kumusnahkan mereka seperti musnahnya kaum ‘Ad. (HR Muslim 1762) 

Semasa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam memang belum terjadi fitnah dikarenakan orang- 
orang seperti Dzul Khuwaishirah. Sebab, saat para Sahabat ingin memerangi mereka, oleh 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam dicegah. Rasulullah shallallahu alaihi wasallam tahu di 
belakangnya ada teman-teman mereka yang sifatnya sama. Sangat mungkin saat temannya 
dianiaya, mereka akan mengobarkan perang melawan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam dan 
Sahabatnya. Padahal, mereka bukan orang “kafir” karena shalat, shaum, dan ritual mereka boleh 
dikatakan di atas rata-rata orang kebanyakan. Tidak akan ada yang menyangka bahwa mereka 
adalah orang-orang yang akan merusak Islam. 

Orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah at Tamimi al Najdi pulalah yang karena 
kesalahpahamannya atau karena pemahamannya telah keluar (kharaja) dari pemahaman 
mayoritas kaum muslim (as-sawad al a’zham) sehingga berani menghardik Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam sebagaimana yang diketahui dari hadits di atas dan berani menghardik Sayyidina 
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Ali bin Abi Thalib telah berhukum dengan thagut, berhukum dengan selain hukum Allah. 
Orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah at Tamimi al Najdi pulalah yang karena 
kesalahpahamannya atau karena pemahamannya telah keluar (kharaja) dari pemahaman 
mayoritas kaum muslim (as-sawad al a’zham) sehingga sampai membunuh Sayyidina Ali ra 
Abdurrahman ibn Muljam adalah seorang yang sangat rajin beribadah. Shalat dan shaum, baik 
yang wajib maupun sunnah, melebihi kebiasaan rata-rata orang di zaman itu. Bacaan Al-Qurannya 
sangat baik. Karena bacaannya yang baik itu, pada masa Sayyidina Umar ibn Khattab ra, ia diutus 
untuk mengajar Al-Quran ke Mesir atas permintaan gubernur Mesir, Amr ibn AI-’Ash. Namun, 
karena ilmunya yang dangkal (pemahamannya tidak melampaui tenggorokannya) , sesampai di 
Mesir ia malah terpangaruh oleh hasutan (gahzwul fikri) orang-orang Khawarij yang selalu 
berbicara mengatasnamakan Islam, tapi sesungguhnya hawa nafsu yang mereka turuti, la pun 
terpengaruh, la tinggalkan tugasnya mengajar dan memilih bergabung dengan orang-orang 
Khawarij sampai akhirnya, dialah yang ditugasi menjadi eksekutor pembunuhan Imam Sayyidina 
Ali ra. 

Orang-orang serupa Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim al Najdi , mereka membaca Al Our'an 
dan mereka menyangka bahwa Al Our'an itu adalah (hujjah) bagi mereka, namun ternyata Al 
Our'an itu adalah (bencana) atas mereka 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Akan muncul suatu sekte/firqoh/kaum dari 
umatku yang pandai membaca Al Our'an. Dimana, bacaan kalian tidak ada apa-apanya 
dibandingkan dengan bacaan mereka. Demikian pula shalat kalian daripada shalat mereka. Juga 
puasa mereka dibandingkan dengan puasa kalian. Mereka membaca Al Our'an dan mereka 
menyangka bahwa Al Our'an itu adalah (hujjah) bagi mereka, namun ternyata Al Our'an itu adalah 
(bencana) atas mereka. Shalat mereka tidak sampai melewati batas tenggorokan. Mereka keluar 
dari Islam sebagaimana anak panah meluncur dari busurnya”. (HR Muslim 1773) 

Orang-orang serupa Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim al Najdi yakni anak-anak muda yang 
belum memahami agama dengan baik, mereka seringkali mengutip ayat-ayat al-Qur’an dan 
hadits-hadits Nabi, tapi itu semua dipergunakan untuk menyesatkan, atau bahkan untuk 
mengkafirkan orang-orang yang berada di luar kelompok mereka. Padahal kualitas iman mereka 
sedikitpun tidak melampaui kerongkongan mereka. 

Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Katsir telah mengabarkan kepada kami Sufyan dari 
Al A’masy dari Khaitsamah dari Suwaid bin Ghafalah berkata, ‘Ali radliallahu ‘anhu berkata; 
Sungguh, aku terjatuh dari langit lebih aku sukai dari pada berbohong atas nama beliau shallallahu 
‘alaihi wasallam dan jika aku sampaikan kepada kalian tentang urusan antara aku dan kalian, 
(ketahuilah) bahwa perang itu tipu daya. Aku mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
yang bersabda: Akan datang di akhir zaman orang-orang muda dalam pemahaman (lemah 
pemahaman atau sering salah pahaman). Mereka berbicara dengan ucapan manusia terbaik 
(Khairi Oaulil Bariyyah, maksudnya suka berdalil dengan Al Our’an dan Hadits)) namun mereka 
keluar dari agama bagaikan anak panah melesat keluar dari target buruan yang sudah dikenainya. 
Iman mereka tidak sampai ke tenggorokan mereka. (HR Bukhari 3342) 

Jadi orang-orang serupa Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim al Najdi adalah orang-orang yang 
merasa paling benar sehingga berani menghardik Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, berani 
menghardik, melaknat, membenci Sayyidina Ali ra dan keturunannya atau dengan kata lain 
mereka yang membenci para ulama yang sholeh dari kalangan ahlul bait, keturunan cucu 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam yang disebut dengan kaum Nashibi (An-Nawaashib 
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mufradnya naashib) serta mereka yang berani menghardik atau membenci para ulama yang 
sholeh yang memiliki ilmu riwayah dan dirayah dari Imam Mazhab yang empat yang bertemu dan 
bertalaqqi (mengaji) dengan Salafush Sholeh yang meriwayatkan dan mengikuti sunnah 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam atau yang disebut mereka yang anti mazhab 
Wassalam 

Zon di Jonggol, Kabupaten Bogor 16830 

1886. Waspada fitnah yang mengawali fitnah Dajjal 

Hal yang perlu kita ingat bahwa fitnah yang mengawali fitnah Dajjal bisa timbul di mana saja dan 
kapan saja sampai munculnya Dajjal. 

"Fitnah dari timur" adalah fitnah dari dari orang orang seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim 
an Najdi 

Orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah adalah orang-orang yang pemahamannya telah keluar 
(kharaja) dari pemahaman mayoritas kaum muslim (as-sawad al a’zham) dan disebut kaum 
Khawarij. Khawarij adalah bentuk jamak (plural) dari kharij (bentuk isim fail) artinya yang keluar 

Sosok Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim an Najdi bukanlah fiktif. Banyak hadits yang 
menjelaskan sosok Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim an Najdi untuk kita ambil pelajaran dan 
hindari. 

Contoh hadits yang menjelaskan bahwa Dzul Khuwaishirah dari Kabilah Bani Tamim, mereka 
yang merasa paling benar sehingga menghardik Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu’aib dari Az 
Zuhriy berkata, telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah bin ‘Abdur Rahman bahwa Abu Sa’id 
Al Khudriy radliallahu ‘anhu berkata; Ketika kami sedang bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam yang sedang membagi-bagikan pembagian(harta), datang Dzul Khuwaishirah, seorang 
laki-laki dari Bani Tamim, lalu berkata; Wahai Rasulullah, tolong engkau berlaku adil. Maka beliau 
berkata: Celaka kamu!. Siapa yang bisa berbuat adil kalau aku saja tidak bisa berbuat adil. 
Sungguh kamu telah mengalami keburukan dan kerugian jika aku tidak berbuat adil. Kemudian 
‘Umar berkata; Wahai Rasulullah, izinkan aku untuk memenggal batang lehernya!. Beliau berkata: 
Biarkanlah dia. Karena dia nanti akan memiliki teman-teman yang salah seorang dari kalian 
memandang remeh shalatnya dibanding shalat mereka, puasanya dibanding puasa mereka. 
Mereka membaca Al Gur’an namun tidak sampai ke tenggorokan mereka. Mereka keluar dari 
agama seperti melesatnya anak panah dari target (hewan buruan). (HR Bukhari 3341) 

Contoh hadits yang menjelaskan bahwa Dzul Khuwaishirah dari Najd, mereka yang membunuh 
orang-orang Islam, dan membiarkan para penyembah berhala. 

Telah menceritakan kepada kami Hannad bin As Sari telah menceritakan kepada kami Abui 
Ahwash dari Sa’id bin Masruq dari Abdurrahman bin Abu Nu’m dari Abu Sa’id Al Khudri ia berkata; 
Ketika Ali bin Abi Thalib berada di Yaman, dia pernah mengirimkan emas yang masih kotor 
kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam. Lalu emas itu dibagi-bagikan oleh Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam kepada empat kelompok. Yaitu kepada Aqra' bin Habis Al Hanzhali, 
Uyainah bin Badar Al Fazari, Alqamah bin Ulatsah Al Amiri, termasuk Bani Kilab dan Zaid Al Khair 
Ath Thay dan salah satu Bani Nabhan. Abu Sa’id berkata; Orang-orang Guraisy marah dengan 
adanya pembagian itu. kata mereka, Kenapa pemimpin-pemimpin Najd yang diberi pembagian 
oleh Rasulullah, dan kita tidak dibaginya? maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pun 
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menjawab: Sesungguhnya aku lakukan yang demikian itu, untuk membujuk hati mereka. 
Sementara itu, datanglah laki-laki berjenggot tebal, pelipis menonjol, mata cekung, dahi menjorok 
dan kepalanya digundul. la berkata, Wahai Muhammad! Takutlah Anda kepada Allah! Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: Siapa pulakah lagi yang akan mentaati Allah, jika aku 
sendiri telah mendurhakai-Nya? Allah memberikan ketenangan bagiku atas semua penduduk 
bumi, maka apakah kamu tidak mau memberikan ketenangan bagiku? Abu Sa’id berkata; Setelah 
orang itu berlaku, maka seorang sahabat (Khalid bin Al Walid) meminta izin kepada Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam untuk membunuh orang itu. Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam pun bersabda: Dari kelompok orang ini, akan muncul nanti orang-orang yang pandai 
membaca Al Qur'an tetapi tidak sampai melewati kerongkongan mereka, bahkan mereka 
membunuh orang-orang Islam, dan membiarkan para penyembah berhala; mereka keluar dari 
Islam seperti panah yang meluncur dari busurnya. Seandainya aku masih mendapati mereka, 
akan kumusnahkan mereka seperti musnahnya kaum ‘Ad. (HR Muslim 1762) 

Yang dimaksud "membiarkan penyembah berhala" adalah membiarkan kaum Yahudi yang 
sekarang dikenal sebagai kaum Zionis Yahudi atau disebut juga dengan freemason, iluminati, 
lucifier yakni kaum yang meneruskan keyakinan pagan (paganisme) atau penyembah berhala 
Allah ta’ala berfirman yang artinya, “Dan setelah datang kepada mereka seorang Rasul dari sisi 
Allah yang membenarkan apa (kitab) yang ada pada mereka, sebahagian dari orang-orang yang 
diberi kitab (Taurat) melemparkan kitab Allah ke belakang (punggung)nya, seolah-olah mereka 
tidak mengetahui (bahwa itu adalah kitab Allah). Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh 
syaitan-syaitan pada masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu 
mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan 
lah yang kafir (mengerjakan sihir).” (QS Al Baqarah [2]:101-102 ) 

Paganisme berasal dari suku-suku pagan kuno merupakan suku-suku penyembah Dewa 
Matahari, dan lain lain. Mereka berkeyakinan bahwa alam tuhan itu berada di langit yakni alam 
dewa-dewa. Alam dewa selalu dikaitkan dengan alam tinggi, yang dipersepsi berada di langit, 
dalam arti ruang yang sesungguhnya. Sehingga, kita sering mendengar cerita-cerita tentang 
‘turunnya’ para dewa-dewi, bidadari dari langit nun jauh di sana menuju ke Bumi. 

Orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah at Tamimi An Najdi yang karena kesalahpahamannya 
atau karena pemahamannya telah keluar (kharaja) dari pemahaman mayoritas kaum muslim (as- 
sawad al a’zham) sehingga berani menghardik Sayyidina Ali bin Abi Thalib telah berhukum 
dengan thagut, berhukum dengan selain hukum Allah. 

Semboyan kaum khawarij pada waktu itu adalah “La hukma illah lillah”, tidak ada hukum 
melainkan hanya dari Allah. Sayyidina Ali ra menanggapi semboyan tersebut berkata , “kalimatu 
haqin urida bihil batil” (perkataan yang benar dengan tujuan yang salah). 

Kaum khawarij salah memahami firman Allah ta’ala yang artinya, “Dan barangsiapa yang tidak 
memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir”. 
(QS: Al-Maa’idah: 44). Kesalahpahaman kaum khawarij sehingga berkeyakinan bahwa Imam 
Sayyidina Ali ra telah kafir dan berakibat mereka membunuh Sayyidina Ali ra 

Abdurrahman ibn Muljam adalah seorang yang sangat rajin beribadah. Shalat dan shaum, baik 
yang wajib maupun sunnah, melebihi kebiasaan rata-rata orang di zaman itu. Bacaan Al-Qurannya 
sangat baik. Karena bacaannya yang baik itu, pada masa Sayyidina Umar ibn Khattab ra, ia diutus 
untuk mengajar Al-Quran ke Mesir atas permintaan gubernur Mesir, Amr ibn AI-’Ash. Namun, 
karena ilmunya yang dangkal (pemahamannya tidak melampaui tenggorokannya) , sesampai di 
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Mesir ia malah terpangaruh oleh hasutan (gahzwul fikri) orang-orang Khawarij yang selalu 
berbicara mengatasnamakan Islam, tapi sesungguhnya hawa nafsu yang mereka turuti, la pun 
terpengaruh, la tinggalkan tugasnya mengajar dan memilih bergabung dengan orang-orang 
Khawarij sampai akhirnya, dialah yang ditugasi menjadi eksekutor pembunuhan Imam Sayyidina 
Ali ra. 

Orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim An Najdi , mereka membaca Al Our'an 
dan mereka menyangka bahwa Al Our'an itu adalah (hujjah) bagi mereka, namun ternyata Al 
Our'an itu adalah (bencana) atas mereka 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Akan muncul suatu sekte/firqoh/kaum dari 
umatku yang pandai membaca Al Our'an. Dimana, bacaan kalian tidak ada apa-apanya 
dibandingkan dengan bacaan mereka. Demikian pula shalat kalian daripada shalat mereka. Juga 
puasa mereka dibandingkan dengan puasa kalian. Mereka membaca Al Our'an dan mereka 
menyangka bahwa Al Our'an itu adalah (hujjah) bagi mereka, namun ternyata Al Our'an itu adalah 
(bencana) atas mereka. Shalat mereka tidak sampai melewati batas tenggorokan. Mereka keluar 
dari Islam sebagaimana anak panah meluncur dari busurnya”. (HR Muslim 1773) 

Orang-orang serupa Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim An Najdi yakni anak-anak muda yang 
belum memahami agama dengan baik, mereka seringkali mengutip ayat-ayat al-Qur’an dan 
hadits-hadits Nabi, tapi itu semua dipergunakan untuk menyesatkan, atau bahkan untuk 
mengkafirkan orang-orang yang berada di luar kelompok mereka. Padahal kualitas iman mereka 
sedikitpun tidak melampaui kerongkongan mereka. 

Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Katsir telah mengabarkan kepada kami Sufyan dari 
Al A’masy dari Khaitsamah dari Suwaid bin Ghafalah berkata, ‘Ali radliallahu ‘anhu berkata; 
Sungguh, aku terjatuh dari langit lebih aku sukai dari pada berbohong atas nama beliau shallallahu 
‘alaihi wasallam dan jika aku sampaikan kepada kalian tentang urusan antara aku dan kalian, 
(ketahuilah) bahwa perang itu tipu daya. Aku mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
yang bersabda: Akan datang di akhir zaman orang-orang muda dalam pemahaman (lemah 
pemahaman atau sering salah pahaman). Mereka berbicara dengan ucapan manusia terbaik 
(Khairi Oaulil Bariyyah, maksudnya suka berdalil dengan Al Our’an dan Hadits)) namun mereka 
keluar dari agama bagaikan anak panah melesat keluar dari target buruan yang sudah dikenainya. 
Iman mereka tidak sampai ke tenggorokan mereka. (HR Bukhari 334) 

Abdullah bin Umar ra dalam mensifati kelompok khawarij mengatakan: “Mereka menggunakan 
ayat-ayat yang diturunkan bagi orang-orang kafir lantas mereka terapkan untuk menyerang orang- 
orang beriman”.[Lihat: kitab Sohih Bukhari jilid:4 halaman:197j. 

Jadi yang perlu kita ingat dan waspadai adalah ciri ciri orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah dari 
Bani Tamim An Najdi yakni mereka membaca Al Our'an namun tidak melampaui tenggorokan, 
artinya tidak sampai ke hati atau tidak menjadikan mereka berakhlak baik yakni 

1. Suka mencela dan mengkafirkan kaum muslim. 

2. Merasa paling benar dalam beribadah. 

3. Berburuk sangka kepada kaum musim 

4. Sangat keras kepada kaum muslim bahkan membunuh kaum muslim namun lemah lembut 
kepada kaum Yahudi. Mereka kelak bergabung dengan Dajjal bersama Yahudi yang telah 
memfitnah atau menyesatkan kaum Nasrani. 

Rasulullah masuk ke kamarku dalam keadaan aku sedang menangis. Beliau berkata kepadaku: 
‘Apa yang membuatmu menangis?’ Aku menjawab: ‘Saya mengingat perkara Dajjal maka aku pun 
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menangis.’ Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata: ‘Jika dia keluar sedang aku masih 
berada di antara kalian niscaya aku akan mencukupi kalian. Jika dia keluar setelah aku mati maka 
ketahuilah Rabb kalian tidak buta sebelah. Dajjal keluar bersama orang-orang Yahudi Ashbahan 
hingga datang ke Madinah dan berhenti di salah satu sudut Madinah. Madinah ketika itu memiliki 
tujuh pintu tiap celah ada dua malaikat yang berjaga, maka keluarlah orang-orang jahat dari 
Madinah mendatangi Dajjal.” 

Dajjal tidak dapat melampaui Madinah namun orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani 
Tamim an Najdi akan keluar dari Madinah menemui Dajjal 

Oleh karenanya orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim an Najdi yang 
merupakan korban hasutan atau korban ghazwul fikri (perang pemahaman) dari kaum Zionis 
Yahudi akan selalu membela, bekerjasama dan mentaati kaum Zionis Yahudi 

Mereka sangat mengkhawatirkan atau tepatnya berprasangka buruk kepada kaum muslim telah 
melakukan perbuatan syirik 

Sedangkan Nabi kita, Sayyidina Muhammad Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bukannya 
mengkhawatirkan umatnya berbuat syirik namun beliau lebih mengkhawatirkan umatnya egois, 
individualis dan berlomba-lomba dengan kekayaan bumi, harta dunia dan kekuasaan. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “Aku lebih dahulu wafat daripada kalian, dan aku 
menjadi saksi atas kalian, dan aku demi Allah, sungguh aku melihat telagaku sekarang, dan aku 
diberi kunci-kunci perbendaharaan bumi atau kunci-kunci bumi, demi Allah, saya tidak 

mengkhawatirkan kalian akan berbuat syirik sepeninggalku, namun yang aku khawatirkan atas 
kalian adalah kalian berlomba-lomba mendapatkannya.” (HR Bukhari 6102) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “Aku lebih dahulu wafat daripada kalian, dan aku 
menjadi saksi atas kalian, dan aku demi Allah, sungguh telah melihat telagaku sekarang, dan aku 
diberi kunci-kunci perbendaharaan bumi atau kunci-kunci bumi. Demi Allah, saya tidak 

mengkhawatirkan kalian akan berbuat syirik sepeninggalku, namun yang justru aku khawatirkan 
atas kalian adalah kalian bersaing terhadap kekayaan-kekayaan bumi.” (HR Bukhari 5946) 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “Aku mendahului kalian ke telaga. Lebar telaga itu 
sejauh antara Ailah ke Juhfah. Aku tidak khawatir bahwa kalian akan kembali musyrik 
sepeninggalku. Tetapi yang aku takutkan ialah kamu terpengaruh oleh dunia. Kalian berlomba- 
lomba untuk mendapatkannya kemudian berbunuh-bunuhan, dan akhirnya kalian musnah seperti 
kemusnahan umat sebelum kalian”. (HR Muslim 4249) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Sungguh demi Allah, bukanlah kefakiran yang 
aku khawatirkan dari kalian. Akan tetapi yang aku khawatirkan atas kalian adalah bila kalian telah 
dibukakan (harta) dunia sebagaimana telah dibukakan kepada orang-orang sebelum kalian lalu 
kalian berlomba-loba untuk memperebutkannya sebagaimana mereka berlomba-lomba 
memperebutkannya sehingga harta dunia itu membinasakan kalian sebagaimana telah 
membinasakan mereka.” (HR Bukhari 2924) 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam berkata kepada kaum Anshar, “sepeninggalku nanti, akan 
kalian jumpai sikap atsarah (sikap egoism, individualisme, orang yang mementingkan dirinya 
sendiri dan kelompok). Maka bersabarlah kalian hingga kalian berjumpa denganku dan tempat 
yang dijanjikan untuk kalian adalah telaga al-Haudl (di surga)”. (HR Bukhari 350) 

Kaum muslim dibentengi dari perbuatan syirik dengan kalimat syahadat dan firman Allah ta'ala 
yang diulang-ulang disebutkan setiap hari yakni yang artinya "Hanya Engkaulah yang kami 
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sembah, dan hanya kepada Engkaulah kami meminta pertolongan" (QS Al Fatihah [1]:5) 

Kita harus terus meningkatkan kewaspadaan terhadap upaya ghazwul fikri (perang pemahaman) 
yang dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi sehingga suatu zaman yang dikabarkan oleh 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 

Telah menceritakan kepada kami Outaibah bin Sa’id telah menceritakan kepada kami Ya’qub bin 
Abdurrahman dari Suhail dari ayahnya dari Abu Hurairah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Salam 
bersabda: “Kiamat tidak terjadi hingga kaum muslimin memerangi Yahudi lalu kaum muslimin 
membunuh mereka hingga orang Yahudi bersembunyi dibalik batu dan pohon, batu atau pohon 
berkata, ‘Hai Muslim, hai hamba Allah, ini orang Yahudi dibelakangku, kemarilah, bunuhlah dia, ‘ 
kecuali pohon gharqad, ia adalah pohon Yahudi’.” 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kabupaten Bogor 16830 

1901. Penyesalan Tuanku Imam Bonjol 

Buku berjudul Tuanku Rao yang ditulis oleh Mangaradja Onggang Parlindungan , melihat Gerakan 
Paderi dengan sudut pandang etnis Batak bahwa Gerakan Paderi (1803-1837) selaku cabang 
Gerakan Wahabi di Arab, merupakan gerakan radikalisme Hambali Zealots 
Dalam buku tersebut diuraikan bahwa gerakan perang Paderi dilatarbelakangi perintah langsung 
Abdullah Ibn Saud Raja Arab Saudi kepada tiga tawanan perang bersuku bangsa Minangkabau 
Kolonel Haji Piobang, Mayor Haji Sumanik dan Haji Miskin. 

Mereka bertiga dirangket saat pasukan Wahabi merebut Mekkah dari tangan Turki, 1802. Para 
pecundang tidak dihukum mati boleh lepas bebas. Kompensasinya, mereka harus membuka 
cabang Gerakan Wahabi sesampai di kampung halaman. 

Pembentukan pasukan Wahabi Minangkabau dipercayakan pada Kolonel Haji Piobang. Tentara 
Wahabi Minangkabau bentukan para tawanan Raja Abdullah Ibn Saud, cikal bakal pasukan 
Paderi. 

Begitulah pandangan dari Mangaradja Onggang Parlindungan tentang gerakan paderi dari sudut 
pandangnya sendiri. 

Perang Paderi pada awalnya adalah peperangan antara bangsa Indonesia sendiri yakni yang 
dikatakan kaum adat melawan kaum agama. 

Perang Paderi merupakan provokasi Belanda untuk menutup kontak dagang Amerika Serikat dan 
Inggris yang merupakan sekutu kerajaan dinasti Saudi sebagaimana yang dapat diketahui dari 
buku berjudul “Api Sejarah”, karya Ahmad Mansur Suryanegara yang diterbitkan Salamadani 
Pustaka Semesta, cetakan I Juli 2009 pada halaman 169 
***** awal kutipan ***** 

“Amerika Serikat, jauh sebelum meletusnya perang Padri, 1821-1837 M, sudah mengadakan kontak 
dagang dengan Indonesia di Agam Sumatra Barat. Kedatangan Amerika serikat menimbulkan 
kelompok Wahabi kuat perekonomiannya. Namun, kolonial Belanda berusaha meniadakan pengaruh 
Amerika Serikat di Sumatra Barat, dengan menggunakan potensi kaum adat melawan Wahabi dalam 
Perang Padri yang berlangsung selama 17 tahun.” 

Pada 1821 - 1837 M, pecah Perang Padri di Sumatra Barat yang dipimpin oleh Imam Bondjol. Perang 
ini terjadi sebagai dampak dari provokasi Belanda untuk menutup kontak dagang Amerika Serikat dan 


www. islamuna. info 




MAKALAH ASWAJA | 6995 ) 


Inggris yang melakukan pendekatan dengan masyarakat Sumatera Barat mempergunakan paham 
sekutunya yakni paham Wahabi. 

***** akhir kutipan ***** 

Namun, sejak awal 1833, perang itu berubah menjadi perang antara yang dikatakan kaum adat 
dan kaum agama melawan Belanda setelah penyesalan Tuanku Imam Bonjol atas pemahaman 
Wahabi (Haji Miskin dan kawan kawannya) 

Memorie Tuanku Imam Bonjol (MTIB)—lihat transliterasinya oleh Sjafnir Aboe Nain (Padang: 
PPIM, 2004), sebuah sumber pribumi yang penting mengenai Perang Paderi yang cenderung 
diabaikan para sejarawan selama ini—mencatat bagaimana kedua pihak bahu-membahu melawan 
Belanda. 

Pihak-pihak yang dulunya bertentangan akhirnya bersatu melawan musuh bersama: Kompeni 
Belanda. Di ujung penyesalan muncul kesadaran bahwa mengundang Kompeni ke dalam konflik 
itu telah semakin menyengsarakan masyarakat Minangkabau sendiri. 

Di dalam MTIB terefleksi rasa penyesalan Tuanku Imam Bonjol atas tindakan Kaum Paderi 
terhadap sesama orang Minang dan Mandailing. 

Tuanku Imam Bonjol sadar bahwa perjuangannya sudah melenceng dari ajaran agama. “Adapun 
hukum Kitabullah banyaklah yang terlampau dek oleh kita. Bagaimana pikiran kita?” (Adapun 
banyak hukum Kitabullah yang sudah terlangkahi oleh kita. Bagaimana pikiran kalian?), demikian 
tulis Tuanku Imam Bonjol dalam MTIB (hlm.39). 

Sadar akan kekeliruan itu, Tuanku Imam Bonjol lalu mengirim kemenakannya, Fakih Muhammad, 
dan Tuanku Tambusai ke Mekah untuk belajar mengenai “kitabullah nan adil” (Hukum Kitabullah 
yang sebenarnya). 

Ikut juga kemenakan Tuanku Rao bernama Pakih Sialu, dan Kemenakan Tuanku Kadi (salah 
seorang rekan Tuanku Imam Bonjol) bernama Pakih Malano (MTIB, hlm. 36-40). 

Pada 1832, empat orang utusan itu kembali dan membawa kabar tentang penyerbuan Nejed oleh 
pasukan Mesir yang diutus Sultan Turki Utsmani. Para pengikut Muhammad bin Abdil Wahhab 
telah ditaklukkan secara brutal oleh Turki Utsmani. 

Mengetahui kabar seperti itu, Imam Bonjol mengadakan pertemuan penting, masih pada 1832 itu 
juga. Di tengah para tuanku, hakim-hakim syariat dan penghulu-penghulu, Imam Bonjol 
mengumumkan semacam gencatan senjata. Semua harta rampasan turut dikembalikan. 

Lebih dari itu, Imam Bonjol menarik diri dari segala bentuk keyakinan yang pernah ia pegang, la 
juga menginsafi segala keinginannya untuk ikut-campur dalam wewenang adat dan meminta maaf 
kepada para pemuka adat yang telah banyak dirugikan. 

Semua itu terjadi jauh sebelum penangkapannya. Imam Bonjol sendiri baru ditangkap pemerintah 
Hindia Belanda pada 1838, setelah terjadi perang besar-besaran antara pasukan Belanda dan 
rakyat Minangkabau. Setahun kemudian Imam Bonjol dibuang ke Ambon dan pada 1841 
dipindahkan ke Manado, la meninggal-dunia di pembuangan pada 1864 sebagai seorang laki-laki 
tua yang bercocok-tanam di sebidang tanah kecil. 

Sebelum meninggal-dunia, Imam Bonjol sempat berwasiat kepada putranya. “Akui hak para 
penghulu adat,” pesannya. “ Taati mereka. Kalau ini tidak bisa ditaati, maka ia bukan penghulu 
yang benar dan hanya memiliki gelar saja. Sedapat mungkin, setialah pada adat. Dan kalau 
pengetahuannya belum cukup, pelajarilah dua puluh sifat-sifat Allah”. 
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Dari wasiat Imam Bonjol untuk mempelajari kembali "dua puluh sifat-sifat Allah" adalah pengakuan 
beliau bahwa "pembagian tauhid jadi tiga" telah menjadi faktor terpenting dan dominan yang 
menjadi sebab munculnya ekstremisme atau radikalisme 

Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh ulama yang sholeh keturunan cucu Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam, Abuya Prof. Dr. Assayyid Muhammad Bin Assayyid Alwi Bin Assayyid 
Abbas Bin Assayyid Abdul Aziz Almaliki Alhasani Almakki Alasy’ari Assyadzili dalam makalahnya 
pada pertemuan nasional dan dialog pemikiran yang kedua, 5 s.d. 9 Dzulqo’dah 1424 H di Makkah 
al Mukarromah mengatakan 
***** awal kutipan ***** 

“Tiga Pembagian Tauhid sebagai faktor dominan di antara faktor terpenting dan dominan yang menjadi 
sebab munculnya ekstremisme atau radikalisme adalah apa yang kita saksikan bersama pada metode 
pembelajaran tauhid dalam kurikulum sekolah. Dalam materi tersebut terdapat pembagian tauhid 
menjadi tiga bagian: 

1) Tauhid Rububiyyah, 

2) Tauhid Uluhiyyah, 

3) Tauhid Asma’ was Shifaat. 

(Padahal pembagian seperti ini), tidak pernah dikenal oleh generasi salaf dari masa Sahabat, Tabi’in 
maupun Tabi’it Taabi’in. Bahkan, pembagian dengan format seperti ini tidak terdapat dalam al Our’an 
atau Sunnah Nabawiyyah. 

Jadi, pembagian (taqsiim) tersebut tak lebih merupakan ijtihad yang dipaksakan dalam masalah 
ushuluddin serta tak ubahnya seperti tongkat yang berfungsi membuat perpecahan di antara umat 
Islam dengan konsekuensi hukumnya yang memunculkan sebuah konklusi bahwa kebanyakan umat 
Islam telah kafir, menyekutukan Allah, dan lepas dari tali tauhid.” 

***** akhir kutipan ***** 

Contoh radikalisme dapat kita ketahui dari tulisan pada http://allanqkati.bloqspot.com/2010/07/ 

keqanasan-wahabi-di-pakistan.html 

***** awal kutipan **** 

Para pengikut ajaran wahhabi adalah kelompok yang sangat membencikan orang-orang sufi dan 
mengkafirkan mereka, mereka menganggap bahwa orang -orang sufi menyembah kuburan-kubura 
wali sehingga halal darahnya di bunuh, pemahaman ini bersumber dari aqidah mereka yang 
menyatakan bahwa tauhd itu terbagi kepada tiga bahagian, tauhid Rububiyah, tauhid Uluhiyah, tauhid 
asma' dan sifat, orang-orang sufi hanya percaya dengan tauhid rububiyyah dan tidak menyakini tauhid 
uluhiyyah, sebab itulah mereka kafir dan boleh di bunuh, bahkan mereka mengatakan bahwa orang- 
orang kafir qurasy lebih bagus tauhidnya daripada orang-orang sufi. 

*****akhir kutipan ***** 

Pada hakikatnya tauhid Rububiyyah dan Tauhid Uluhiyah tidak dapat dipisahkan karena ada 
keterkaitan (talazum) yang sangat erat. Salah satunya tidak terpenuhi maka tidak dikatakan 
bertauhid atau beriman. Tidak dikatakan kaum non muslim itu bertauhid atau beriman dan tidak 
ada pula istilah mukmin musyrik sebagaimana yang dapat diketahui dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/201 1/01/10/mukmin-musvrik/ 

Istilah mukmin (beriman) dan muysrik (menyekutukan Tuhan) dua term yang berbeda, sehinga 
tidak bisa disandingkan. 

Tujuannya sebenarnya pembagian tauhid jadi tiga adalah untuk membenarkan pendapat mereka 
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bahwa orang-orang yang melakukan istighatsah, tawassul dan tabarruk dengan para Wali Allah 
dan para Nabi itu telah beribadah kepada selain Allah dan melanggar Tauhid Uluhiyyah sehingga 
timbullah sikap ekstrimisme atau radikalisme dalam bentuk vonis syirik. 

Salah satu gurunya ulama Muhammad bin Abdul Wahhab yakni Syaikh Muhammad bin Sulaiman 
Al-Kurdi as-Syafi’i, menulis surat berisi nasehat: 

“Wahai Ibn Abdil Wahab, aku menasehatimu karena Allah, tahanlah lisanmu dari mengkafirkan 
kaum muslimin, jika kau dengar seseorang meyakini bahwa orang yang ditawassuli bisa memberi 
manfaat tanpa kehendak Allah, maka ajarilah dia kebenaran dan terangkan dalilnya bahwa selain 
Allah tidak bisa memberi manfaat maupun madharrat, kalau dia menentang bolehlah dia kau 
anggap kafir, tapi tidak mungkin kau mengkafirkan As-Sawadul A’zham (kelompok mayoritas) 
diantara kaum muslimin, karena engkau menjauh dari kelompok terbesar, orang yang menjauh 
dari kelompok terbesar lebih dekat dengan kekafiran, sebab dia tidak mengikuti jalan muslimin.” 
Kesesatan atau kesalahpahaman ulama Ibnu Taimiyyah yang merupakan teladan dari ulama 
Muhammad bin Abdul Wahhab, yang paling pokok adalah hasil istiqro (telaah) pada Tauhid Asma’ 
was Shifaat. 

Tauhid Asma’ was Shifaat dihasilkan dengan metodologi tafsir bil matsur, mengumpulkan nash- 
nash Al Qur’an maupun Hadits untuk kata-kata terkait namun memaknainya dengan makna 
dzahir/harfiah/tertulis/tersurat atau memahaminya dengan metodologi “terjemahkan saja” dari 
sudut arti bahasa (lughot) dan istilah (terminologi) saja. 

Mereka kurang memperhatikan alat-alat bahasa seperti nahwu, shorof, balaghoh dan tidak pula 
memperhatikan sifat lafad-lafad dalam al-Quran dan Hadits yang beraneka ragam seperti ada 
lafadz nash, ada lafadz dlahir, ada lafadz mijmal, ada lafadz bayan, ada lafadz muawwal, ada 
yang umum, ada yang khusus, ada yang mutlaq, ada yang muqoyyad, ada majaz, ada lafadz 
kinayah selain lafadz hakikat. 

Dalam tauhid Asma’ was Shifaat contohnya mereka menolak makna majaz. Mereka katakan 
biarkanlah Allah ta’ala mensifatkan apa yang ingin Dia sifatkan. Mereka menyampaikan sifat Allah 
tanpa menyaksikan Allah ta’ala dengan hati mereka. 

Para ulama terdahulu yang sholeh telah memberikan batasan kepada kita untuk tidak memahami 
ayat mutasyabihat tentang sifat dengan makna dzahir. 

Imam Ahmad ar-Rifa’i (W. 578 H/1182 M) dalam kitabnya al-Burhan al-Muayyad, “Sunu 
‘Aqaidakum Minat Tamassuki Bi Dzahiri Ma Tasyabaha Minal Kitabi Was Sunnati Lianna Dzalika 
Min Ushulil Kufri”, “Jagalah aqidahmu dari berpegang dengan dzahir ayat dan hadis mutasyabihat, 
karena hal itu salah satu pangkal kekufuran ”. 

Imam besar ahli hadis dan tafsir, Jalaluddin As-Suyuthi dalam “Tanbiat Al-Ghabiy Bi Tabriat Ibn 
‘Arabi” mengatakan “la (ayat-ayat mutasyabihat) memiliki makna-makna khusus yang berbeda 
dengan makna yang dipahami oleh orang biasa. Barangsiapa memahami kata wajh Allah, yad , 
ain dan istiwa sebagaimana makna yang selama ini diketahui (wajah Allah, tangan, mata, 
bertempat), ia kafir (kufur dalam i’tiqod) secara pasti.” 

Bahkan Imam Sayyidina Ali ra mengatakan bahwa mereka yang mensifati Allah ta’ala dengan 
sifat-sifat benda dan anggota-anggota badan adalah mereka yang mengingkari Allah Azza wa 
Jalla. 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra berkata : “Sebagian golongan dari umat Islam ini ketika kiamat telah 
dekat akan kembali menjadi orang-orang kafir”. 
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Seseorang bertanya kepadanya : “Wahai Amirul Mukminin apakah sebab kekufuran mereka? 
Adakah karena membuat ajaran baru atau karena pengingkaran?” 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra menjawab : “Mereka menjadi kafir karena pengingkaran. Mereka 
mengingkari Pencipta mereka (Allah Subhanahu wa ta’ala) dan mensifati-Nya dengan sifat-sifat 
benda dan anggota-anggota badan.” 

Dalam kitab ilmu tauhid berjudul “Hasyiyah ad-Dasuqi ‘ala Ummil Barahin” karya Syaikh Al-Akhthal 
dapat kita ketahui bahwa 

- Barangsiapa mengi’tiqadkan (meyakinkan) bahwa Allah Subhanahu wa Ta’ala mempunyai 
tangan (jisim) sebagaimana tangan makhluk (jisim-jisim lainnya), maka orang tersebut hukumnya 
“Kafir (orang yang kufur dalam i’tiqod) 

- Barangsiapa mengi’tiqadkan (meyakinkan) bahwa Allah Subhanahu wa Ta’ala mempunyai 
tangan (jisim) namun tidak serupa dengan tangan makhluk (jisim-jisim lainnya), maka orang 
tersebut hukumnya ‘Aashin atau orang yang telah berbuat durhaka kepada Allah Subhanahu wa 
Ta’ala 

- I’tiqad yang benar adalah i’tiqad yang menyatakan bahwa sesungguhnya Allah Subhanahu wa 
Ta’ala itu bukanlah seperti jisim (bentuk suatu makhluk) dan bukan pula berupa sifat. Tidak ada 
yang dapat mengetahui Dzat Allah Subhanahu wa Ta’ala kecuali Dia 

Al Hafizh Abu Sa’id al ‘Ala-i (W 761 H) yang semasa dengan Ibnu Taimiyah juga mencelanya. Abu 
Hayyan al Andalusi (W 745 H) juga melakukan hal yang sama, sejak membaca pernyataan Ibnu 
Taimiyah dalam Kitab al ’Arsy yang berbunyi: “Sesungguhnya Allah duduk di atas Kursi dan telah 
menyisakan tempat kosong di Kursi itu untuk mendudukkan Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi 
wasallam bersama-Nya”, beliau melaknat Ibnu Taimiyah. Abu Hayyan mengatakan: “Saya melihat 
sendiri hal itu dalam bukunya dan saya tahu betul tulisan tangannya”. Semua ini dituturkan oleh 
Imam Abu Hayyan al Andalusi dalam tafsirnya yang berjudul an-Nahr al Maadd min al Bahr al 
Muhith. 

Ibnu Taimiyah juga menuturkan keyakinannya bahwa Allah duduk di atas ‘Arsy dalam beberapa 
kitabnya: Majmu’ al Fatawa, juz IV, hlm. 374, Syarh Hadits an-Nuzul, hlm. 66, Minhaj as-Sunnah 
an-Nabawiyyah, juz I , hlm. 262. Keyakinan seperti ini jelas merupakan kekufuran. Termasuk 
kekufuran Tasybih; yakni menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya sebagaimana dijelaskan oleh 
para ulama Ahlussunnah. Ini juga merupakan bukti bahwa pernyataan Ibnu Taimiyah Mutanaaqidl 
(Pernyataannya sering bertentangan antara satu dengan yang lain). Bagaimana ia mengatakan - 
suatu saat- bahwa Allah duduk di atas ‘Arsy dan -di saat yang lain- mengatakan Allah duduk di 
atas Kursi ?!, padahal kursi itu jauh sangat kecil di banding ‘Arsy. Setelah semua yang 
dikemukakan ini, tentunya tidaklah pantas, terutama bagi orang yang mempunyai pengikut untuk 
memuji Ibnu Taimiyah karena jika ini dilakukan maka orangorang tersebut akan mengikutinya, dan 
dari sini akan muncul bahaya yang sangat besar. Karena Ibnu Taimiyah adalah penyebab kasus 
pengkafiran terhadap orang yang ber-tawassul, beristighatsah dengan Rasulullah dan para Nabi, 
pengkafiran terhadap orang yang berziarah ke makam Rasulullah, para Nabi serta para Wali untuk 
ber-tabarruk. Padahal pengkafiran seperti ini belum pernah terjadi sebelum kemunculan Ibnu 
Taimiyah. Sementara itu, sekarang ini para pengikut Ibnu Taimiyah juga mengkafirkan orangorang 
yang ber-tawassul dan ber-istighatsah dengan para nabi dan orang-orang yang Saleh, bahkan 
mereka menamakan Syekh ‘Alawi ibn Abbas al Maliki dengan nama Thaghut Bab as-Salam (ini 
artinya mereka mengkafirkan Sayyid ‘Alawi), karena beliau -semoga Allah merahmatinya- 
mengajar di sana, di Bab as-Salam, al Masjid al Haram, 
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Syaikh Ibnu Hajar Al-Haitamy berkata dengan menukil permasalahan-permasalahan Ibnu 
Taimiyyah yang menyalahi kesepakatan umat Islam, yaitu : (Ibnu Taimiyyah telah berpendapat) 
bahwa alam itu bersifat dahulu dengan satu macam, dan selalu makhluk bersama Allah, la telah 
menyandarkan alam dengan Dzat Allah Swt bukan dengan perbuatan Allah secara ikhtiar, 
sungguh Maha Luhur Allah dari penyifatan yang demikian itu. Ibnu Taimiyyah juga berkeyakinan 
adanya jisim pada Allah Swt, arah dan perpindahan, la juga berkeyakinan bahwa Allah tidak lebih 
kecil dan tidak lebih besar dari Arsy. Sungguh Allah maha Suci atas kedustaan keji dan buruk ini 
serta kekufuran yang nyata “. (Al-Fatawa Al-Haditsiyyah : 116) 

Beliau (Syaikh Ibnu Hajar) juga berkata “ Maka berhati-hatilah kamu, jangan kamu dengarkan apa 
yang ditulis oleh Ibnu Taimiyyah dan muridnya Ibnul Qoyyim Al-Jauziyyah dan selain keduanya 
dari orang-orang yang telah menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhannya dan Allah telah 
menyesatkannya dari ilmu serta menutup telinga dan hatinya dan menjdaikan penghalang atas 
pandangannya. Maka siapakah yang mampu member petunjuk atas orang yang telah Allah 
jauhkan ?. Bagaimana orang-orang sesat itu telah melampai batasan-batasan syare’at dan aturan, 
dan mereka pun juga telah merobek pakaian syare’at dan hakikat, mereka masih menyangka 
bahwa mereka di atas petunjuk dari Tuhan mereka, padahal sungguh tidaklah demikian “. (Al- 
Fatawa Al-Haditsiyyah: 203) 

Tentang ulama Ibnu Taimiyyah, Imam Ibnu Hajar Al-Haitami dalam kitab berjudul “Hasyiyah 
Al-’allaamah Ibn Hajar Al-Haitami ‘Alaa Syarh Al-ldlah Fii Manasik Al-Hajj”, (Kitab Penjelasan 
terhadap Karya Imam an-Nawawi) menuliskan (yang artinya) “... Jangan tertipu dengan 
pengingkaran Ibnu Taimiyah terhadap kesunnahan safar (perjalanan) untuk ziarah ke makam 
Rasulullah, karena sesungguhnya dia adalah manusia yang telah disesatkan oleh Allah; 
sebagaimana kesesatannya itu telah dinyatakan oleh Imam al-’lzz ibn Jama’ah, juga sebagaimana 
telah panjang lebar dijelaskan tentang kesesatannya oleh Imam Taqiyyuddin as-Subki dalam 
karya tersendiri untuk itu (yaitu kitab Syifa’ as-Siqam Fi Ziyarah Khayr al-Anam). Penghinaan Ibnu 
Taimiyah terhadap Rasulullah ini bukan sesuatu yang aneh; oleh karena terhadap Allah saja dia 
telah melakukan penghinaan, -Allah Maha Suci dari segala apa yang dikatakan oleh orang-orang 
kafir dengan kesucian yang agung- Kepada Allah; Ibnu Taimiyah ini telah menetapkan arah, 
tangan, kaki, mata, dan lain sebagainya dari keburukan-keburukan yang sangat keji. Ibn Taimiyah 
ini telah dikafirkan oleh banyak ulama, -semoga Allah membalas segala perbuatan dia dengan 
keadilan-Nya dan semoga Allah menghinakan para pengikutnya; yaitu mereka yang membela 
segala apa yang dipalsukan oleh Ibn Taimiyah atas syari’at yang suci ini-”. 

Ulama Ibnu Taimiyyah karena kesalahpahamannya dalam i’tiqod mengakibatkan beliau diadili oleh 
para qodhi dan para ulama ahli fiqih dari empat madzhab dan diputuskan hukuman penjara agar 
ulama Ibnu Taimiyyah tidak menyebarluaskan kesalahapahamannya sehingga beliau wafat di 
penjara sebagaimana dapat diketahui dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/04/13/ke-lanqit-dunia atau uraian dalam tulisan pada http:// 
ibnu-alkatibiv.bloqspot.com/2011/12/kisah-taubatnva-ibnu-taimivah-di-tanqan.html 
Jadi lebih baik kita mengikuti hasil istiqro (telaah) para ulama yang sholeh bersumber dari Al 
Qur'an dan Hadits serta berdasarkan penyaksian Allah ta’ala dengan hati mereka seperti Aqidatul 
Khomsin, Lima puluh Aqidah dimana di dalamnya ada 20 sifat wajib ada bagi Allah ta’ala 
sebagaimana yang sedikit dikupas pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/08/07/5Q- 
agidah/ 

Dengan mendalami, memahami dan meyakini 20 sifat wajib ada bagi Allah ta'ala maka syahadat 
yang merupakan kesaksian awal secara lisan bahwa tiada tuhan selain Allah, dalam 
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perjalanannya akan dapat berubah mencapai shiddiqin yakni menyaksikan Allah ta'ala dengan hati 
(ain bashiroh) sehingga membenarkan dan menyaksikan bahwa selain Allah ta’ala adalah tiada. 
Selain Allah ta’ala adalah tiada apa apanya. Selain Allah ta’ala adalah bergantung padaNya. 

Buya Hamka penulis buku “Tasawuf Modern” setelah mengikuti Tarekat Oodiriyah Naqsabandiyah 
pernah berujar di Pesantren Suryalaya Tasikmalaya bahwa dirinya bukanlah Hamka, tetapi 
“Hampa” sebagaimana yang dituturkan oleh dari Sri Mulyati, pengajar tasawwuf UIN Syarif 
Hidayatullah 

"Dirinya bukanlah Hamka tetapi "hampa" adalah ungkapan penyaksian Allah ta'ala dengan hati 
(ain bashiroh) atau bermakrifat. 

Muslim yang bermakrifat atau muslim yang menyaksikan Allah ta’ala dengan hati (ain bashiroh) 
adalah muslim yang selalu meyakini kehadiranNya, selalu sadar dan ingat kepadaNya. 

Imam Ousyairi mengatakan “Asy-Syahid untuk menunjukkan sesuatu yang hadir dalam hati, yaitu 
sesuatu yang membuatnya selalu sadar dan ingat, sehingga seakan-akan pemilik hati tersebut 
senantiasa melihat dan menyaksikan-Nya, sekalipun Dia tidak tampak. Setiap apa yang membuat 
ingatannya menguasai hati seseorang maka dia adalah seorang syahid (penyaksi)" 

Ubadah bin as-shamit ra. berkata, bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam berkata: 
“ Seutama-utama iman seseorang, jika ia telah mengetahui (menyaksikan) bahwa Allah selalu 
bersamanya, di mana pun ia berada “ 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallm bersabda “Iman paling afdol ialah apabila kamu mengetahui 
bahwa Allah selalu menyertaimu dimanapun kamu berada“. (HR. Ath Thobari) 

<uLL «Tj Jvi y) j* j* iiiilji ^ cf’ “W 5, ^ j* Jn 

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami 
Hafsh dari Abdul Malik dari ‘Atha’ dari Ibnu Abbas dia berkata, “Beliau telah melihat dengan mata 
hatinya.” (HR Muslim 257) 

Imam Sayyidina Ali r.a. pernah ditanya oleh seorang sahabatnya bernama Zi’lib Al-Yamani, 
“Apakah Anda pernah melihat Tuhan?” 

Beliau menjawab, “Bagaimana saya menyembah yang tidak pernah saya lihat?” 

“Bagaimana Anda melihat-Nya?” tanyanya kembali. 

Sayyidina Ali ra menjawab “Dia tak bisa dilihat oleh mata dengan pandangan manusia yang kasat, 
tetapi bisa dilihat oleh hati” 

Sebuah riwayat dari Ja’far bin Muhammad beliau ditanya: “Apakah engkau melihat Tuhanmu 
ketika engkau menyembah-Nya?” Beliau menjawab: “Saya telah melihat Tuhan, baru saya 
sembah”. “Bagaimana anda melihat-Nya?” dia menjawab: “Tidak dilihat dengan mata yang 
memandang, tapi dilihat dengan hati yang penuh Iman.” 

Jika belum dapat melihat Allah dengan hati (ain bashiroh) atau bermakrifat maka yakinlah bahwa 
Allah Azza wa Jalla melihat kita. 

Lalu dia bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, apakah ihsan itu? 1 Beliau menjawab, ‘Kamu takut 
(khasyyah) kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya (bermakrifat), maka jika kamu tidak 
melihat-Nya (bermakrifat) maka sesungguhnya Dia melihatmu.” (HR Muslim 11) 

Firman Allah ta’ala yang artinya “ Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba- 
Nya, hanyalah ulama" (QS Al Faathir [35]:28) 
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Muslim yang takut kepada Allah karena mereka selalu yakin diawasi oleh Allah Azza wa Jalla atau 
mereka yang selalu memandang Allah dengan hatinya (ain bashiroh), setiap akan bersikap atau 
berbuat sehingga mencegah dirinya dari melakukan sesuatu yang dibenciNya , menghindari 
perbuatan maksiat, menghindari perbuatan keji dan mungkar hingga dia dekat dengan Allah ta’ala 
karena berakhlakul karimah meneladani manusia yang paling mulia Sayyidina Muhammad 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 

Sebaliknya akhlak buruk dapat ditimbulkan dari akibat termakan hasutan atau ghazwul fikri 
(perang pemahaman) yang dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi sehingga memahami apa yang 
Allah ta’ala mensifatkan apa yang ingin Dia sifatkan dengan makna dzahir/harfiah/tersurat/tertulis 
berakibat “Tuhan adalah jauh” bertentangan dengan firmanNya yang artinya “Dan apabila hamba- 
hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekaf’. 
(QS Al Baqarah [2]: 186). 

Mereka terindoktrinisasi bahwa Tuhan bertempat di suatu tempat yang jauh mengikuti aqidah 
Fir’aun sebagaimana yang telah diuraikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/Q9/14/terhasut-aqidah-firaun/ 

Sehingga mereka secara psikologis atau alam bawah sadar mereka menjauhkan diri dari Allah 
atau berpaling dari Allah sehingga terbentuklah akhlak yang buruk 

Akhlak yang buruk adalah mereka yang tidak takut kepada Allah atau mereka yang berpaling dari 
Allah atau menjauhkan diri dari Allah karena mereka memperturutkan hawa nafsu. 

Firman Allah ta’ala yang artinya “...Janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan 
menyesatkan kamu dari jalan Allah..’’ (QS Shaad [38]:26) 

“Katakanlah: ‘Aku tidak akan mengikuti hawa nafsumu, sungguh tersesatlah aku jika berbuat 
demikian dan tidaklah (pula) aku termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk’ (QS An’Aam 
[6]:56) 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kabupaten Bogor 16830 

1936. Jelas Saja Mereka Dituduh Teroris 

Mereka mengatakan bahwa sungguh aneh zaman sekarang ini ketika umat muslim ingin 
menegakkan syari’at Islam namun dituduh teroris 
Apa yang dimaksud dengan menegakkan syariah ? 

Apakah syariah Islam belum tegak sampai saat ini ? 

Syaikh Ibnu Athoillah mengatakan “Janganlah kamu merasa bahwa tanpamu Syariat Islam tak kan 
tegak. Syariat Islam telah tegak bahkan sebelum kamu ada. Syariat Islam tak membutuhkanmu, 
kaulah yang butuh pada Syariat Islam’’ 

Mereka yang merasa syariah Islam belum tegak adalah korban hasutan atau korban ghazwul fikri 
(perang pemahaman) dari kaum Zionis Yahudi sehingga mereka tidak lagi mempercayai apa yang 
telah dihasilkan oleh Imam Mazhab yang empat. Mereka disibukkan atau membuang-buang waktu 
untuk mengulang kembali apa yang telah dikerjakan dan dihasilkan oleh Imam Mazhab yang 
empat namun mereka tidak mempunyai komptensi sebagai Imam Mujtahid Mutlak. 

Oleh karena mereka tidak berkompetensi sebagai Imam Mujtahid Mutlak maka mereka justru 
merusak syariat Islam yang sudah dikumpulkan, dianalisa dan dituangkan dalam kitab fiqih oleh 
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Imam Mazhab yang empat. Ulama besar Syria, DR. Muhammad Sa’id Ramadhan Al-Buthi telah 
berdialog dengan ulama Al Albani untuk mengetahui “pemahaman” ulama Al Albani langsung dari 
lisannya. Akhirnya kesimpulan Syaikh al Buthi dituangkan dalam buku berjudul Al-Laa 
Mazhabiyah, Akhtharu Bid’atin Tuhaddidu As-Syariah Al-lslamiyah. Kalau kita terjemahkan secara 
bebas, kira-kira makna judul itu adalah : Paham Anti Mazhab, Bid’ah Paling Gawat Yang 
Menghancurkan Syariat Islam. 

Bermazhab adalah sebuah kebutuhan bagi kaum muslim yang tidak lagi bertemu dengan Salafush 
Sholeh. 

Al Our’an adalah kitab petunjuk namun kaum muslim membutuhkan seorang penunjuk. Penunjuk 
para Sahabat adalah Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. Penunjuk para Tabi’in adalah para 
Sahabat, penunjuk para Tabi’ut Tabi’in adalah para Tabi’in dan penunjuk kaum muslim sampai 
akhir zaman adalah Imam Mazhab yang empat. 

Suatu ketika Rasulullah shallallahu alaihi wasallam mengadu kepada Tuhan: “Aku akan 
meninggalkan dunia ini, Aku akan meninggalkan umatku. Siapakah yang akan menuntun mereka 
setelahku? Bagaimana nasib mereka sesudahkuT 
Allah ta’ala lalu menurunkan firman-Nya : 

jvJajJl l)T jii Ij ^ iiU-jTj 

“Jangan khawatir, Aku telah mengaruniakanmu Assab’ul-matsani dan al-Qur’an yang agung. 
Dengan keduanya maka umat islam sesudahmu akan selamat dari kesesatan (bila mereka 
berpegang kepadanya)“. 

Assab’ul-matsani dan al-Qur’an, dua pegangan yang menyelamatkan kita dari kesesatan, dua 
perkara yang telah membuat Rasulullah shallallahu alaihi wasallam tenang meninggalkan umat. 

Imam Mazhab yang empat adalah termasuk Assab’ul-matsani yakni salah satu dari tujuh 
kelompok yang berempat. “Sab’an minal-matsani” terdiri dari tiga kata; Sab’an, Min dan al- 
Matsani. Sab’an berarti tujuh. Min berarti dari. Sementara al-Matsani adalah bentuk jama’ dari 
Matsna yang artinya dua-dua. Dengan demikian maka Matsani berarti empat-empat 
(berkelompok-kelompok, setiap kelompok terdiri dari empat). Selengkapnya telah diuraikan dalam 
tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/09/16/vanq-dikaruniai-nikmatnva/ dan http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/09/17/seoranq-penuniuk/ 

Mereka yang terhasut “kembali kepada Al Our’an dan As Sunnah” dengan pemahaman (ijtihad) 
mereka sendiri berdasarkan makna dzahir/harfiah/tertulis/tersurat atau memahami dengan 
metodologi “terjemahkan saja” dari sudut arti bahasa (lughot) dan istilah (terminologi) saja. 
Sekarang ini tersebarluas tempat kursus kilat untuk dapat mengerti bahasa Arab, tujuannya untuk 
dapat mempelajari atau memahami Al Our’an dan As Sunnah secara mandiri. Padahal untuk 
memahami Al Our’an dan As Sunnah, tidak cukup dengan arti bahasa. Diperlukan kompetensi 
menguasai alat bahasa seperti Nahwu, Shorof, Balaghoh (ma’ani, bayan dan badi’). Apalagi jika 
ingin menetapkan hukum-hukum syara’ bedasarkan dalil syar’i diperlukan penguasaan ilmu ushul 
fiqih. Selengkapnya telah diuraikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/10/Q7/tak-cukup-arti-bahasa/ 

Mereka belum dapat membedakan terjemahan atau arti bahasa dengan apa yang harus dipahami. 
Contohnya terjemahan firmanNya yang artinya 

“Hai orang-orang yang beriman, perangilah orang-orang kafir yang di sekitar kamu itu, dan 


www. islamuna. info 




MAKALAH ASWAJA | 7003 ) 


hendaklah mereka menemui kekerasan daripadamu, dan ketahuilah, bahwasanya Allah bersama 
orang-orang yang bertaqwa.” (QS At Taubah [9]:123) 

“Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu dimana 
saja kamu jumpai mereka, dan tangkaplah mereka. Kepunglah mereka dan intailah ditempat 
pengintaian". (QS At Taubah [9]:5) 

“Dan bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai mereka, dan usirlah mereka dari tempat mereka 
telah mengusir kamu; dan fitnah" (QS Al Baqarah [2]: 191) 

Apakah boleh dipahami firmanNya tersebut adalah perintah untuk membunuh seluruh orang kafir 
termasuk kaum muslim yang dianggap telah kafir di sekitar kita ? 

Walaupun Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab yang jelas namun pemahaman yang dalam 
haruslah dilakukan oleh orang-orang yang berkompeten (ahlinya). 

Allah ta’ala berfirman yang artinya 

“Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan dalam bahasa Arab, untuk kaum yang 
mengetahuf’ (QS Fush shilat [41]:3) 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “ Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan 
jika kamu tidak mengetahui." [QS. an-Nahl: 43] 

Jumhur ulama dari dahulu sampai sekarang telah sepakat dan mengakui bahwa ulama yang 
paling baik dalam memahami Al Qur’an dan As Sunnah adalah Imam Mazhab yang empat. 
Sehingga Imam Mazhab yang empat adalah para ulama yang patut untuk diikuti oleh umat Islam 
karena mereka berkompetensi sebagai Imam Mujtahid Mutlak. 

Allah ta’ala berfirman yang artinya “ Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk 
Islam) dari golongan Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, 
Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi 
mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya selama-lamanya. Mereka kekal di 
dalamnya. Itulah kemenangan yang besar“. (QS at Taubah [9]: 100) 

Dari firmanNya tersebut dapat kita ketahui bahwa orang-orang yang diridhoi oleh Allah Azza wa 
Jalla adalah orang-orang yang mengikuti Salafush Sholeh. 

Sedangkan orang-orang yang mengikuti Salafush Sholeh yang paling awal dan utama adalah 
Imam Mazhab yang empat karena Imam Mazhab yang empat bertemu dan bertalaqqi (mengaji) 
dengan Salafush Sholeh sehingga Imam Mazhab yang empat mendapatkan pemahaman Salafush 
Sholeh dari lisannya langsung dan Imam Mazhab yang empat melihat langsung cara beribadah 
atau manhaj Salafush Sholeh. 

Imam Mazhab yang empat adalah para ulama yang sholeh dari kalangan “ orang-orang yang 
membawa hadits" yakni membawanya dari Salafush Sholeh yang meriwayatkan dan mengikuti 
sunnah Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 

Jadi kalau kita ingin ittiba li Rasulullah (mengikuti Rasulullah) atau mengikuti Salafush Sholeh 
maka kita menemui dan bertalaqqi (mengaji) dengan para ulama yang sholeh dari kalangan 
“orang-orang yang membawa hadits” 

Para ulama yang sholeh dari kalangan “ orang-orang yang membawa hadits" adalah para ulama 

yang sholeh yang mengikuti salah satu dari Imam Mazhab yang empat 

Para ulama yang sholeh yang mengikuti dari Imam Mazhab yang empat adalah para ulama yang 
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sholeh yang memiliki ketersambungan sanad ilmu (sanad guru) dengan Imam Mazhab yang 
empat atau para ulama yang sholeh yang memiliki ilmu riwayah dan dirayah dari Imam Mazhab 
yang empat. 

Bahkan kalau melalui para ulama yang sholeh dari kalangan ahlul bait, keturunan cucu Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam pada umumnya memiliki ketersambungan dengan lisannya Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam melalui dua jalur yakni 

1. Melalui nasab (silsilah / keturunan). Pengajaran agama baik disampaikan melalui lisan maupun 
praktek yang diterima dari orang tua-orang tua mereka terdahulu tersambung kepada Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam 

2. Melalui sanad ilmu atau sanad guru. Pengajaran agama dengan bertalaqqi (mengaji) dengan 
para ulama yang sholeh yang mengikuti Imam Mazhab yang empat yakni para ulama yang sholeh 
memiliki ilmu riwayah dan dirayah dari Imam Mazhab yang empat atau para ulama yang sholeh 
yang memiliki ketersambungan sanad ilmu atau sanad guru dengan Imam Mazhab yang empat 

Sehingga para ulama yang sholeh dari kalangan ahlul bait, keturunan cucu Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam lebih terjaga kemutawatiran sanad, kemurnian agama dan akidahnya. 

Begitupula pembagian ulama salaf dan ulama khalaf hanyalah hasutan atau ghazwul fikri (perang 
pemahaman) yang dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi agar umat Islam tidak mengikuti para 
ulama yang sholeh yang mengikuti Imam Mazhab yang empat yang tentunya hidup setelah 
generasi Salafush Sholeh sampai akhir zaman 

Syariah Islam telah ditegakkan oleh Rasulullah shallallahu alaihi wasallam dan para Sahabat 
kemudian telah dibukukan oleh Imam Mazhab yang empat dalam kitab fiqih, apa saja yang 
dilakukan oleh kaum muslim dari mulai bangun tidur di pagi hari sampai tidur kembali di malam 
hari dan untuk sepanjang tahun. Kemudian ulama khalaf yang pada umumnya adalah ulama yang 
sholeh yang mengikuti salah satu dari Imam Mazhab yang empat, menyampaikan dan 
menyebarluaskan kepada umat Islam sampai akhir zaman. 

Jadi kaum muslim tinggal menjalankan syariat Islam sebagaimana yang telah disampaikan oleh 
para ulama yang sholeh yang mengikuti salah satu dari Imam Mazhab yang empat. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda , “Kalian datang dari melakukan suatu amal yang 
paling baik, dan kalian datang dari jihad kecil menuju jihad yang lebih besar, yaitu: seorang hamba 
melawan hawa nafsunya .” 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Kita baru saja kembali dari medan perang kecil 
ke medan perang yang lebih besar, yaitu melawan hawa nafsu“ 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “ Seorang mujahid adalah orang yang 
mengendalikan hawa nafsunya untuk mentaati Allah" 

Mereka belum dapat membedakan antara penegakan syariah Islam dengan penegakan hukum 
pidana Islam (jinayah). 

Kaum muslim tetap harus menjalankan syariat Islam walaupun tinggal di negeri yang belum 
ditegakkan hukum pidana Islam (jinayah). 

Kewajiban penegakkan hukum pidana Islam (jinayah) adalah kewajiban penguasa negeri yang 
mengaku muslim. Jika dia tidak menegakkannya maka dia harus mempertanggung jawabkannya 
di akhirat kelak. 

Oleh karenannya pilihlah penguasa negeri yang muslim dan mau menegakkan hukum pidana 
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Islam (jinayah) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda : “Tidak boleh bagi tiga orang berada dimanapun 
di bumi ini, tanpa mengambil salah seorang diantara mereka sebagai amir (pemimpin) ” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Rasulullah bersabda: “Barangsiapa memilih seseorang menjadi 
pemimpin untuk suatu kelompok, yang di kelompok itu ada orang yang lebih diridhai Allah dari 
pada orang tersebut, maka ia telah berkhianat kepada Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang 
beriman.” (HR. Hakim) 

Namun jika ingin mengganti penguasa negeri yang muslim yang tidak menegakkan hukum pidana 
Islam (jinayah) maka lakukanlah dengan cara-cara yang tidak berakibat kerusakan di muka bumi 

Dari Ummu Salamah radliallahu ‘anha berkata, telah bersabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam, “akan terjadi sesudahku para penguasa yang kalian mengenalinya dan kalian 
mengingkarinya. Barangsiapa yang mengingkarinya maka sungguh ia telah berlepas diri. Akan 
tetapi siapa saja yang ridha dan terus mengikutinya (dialah yang berdosa, pent.).” Maka para 
sahabat berkata : “Apakah tidak kita perangi saja mereka dengan pedang?” Beliau menjawab : 
“Jangan, selama mereka menegakkan shalat bersama kalian.” (HR. Muslim dalam Shahih-nya). 

Mereka yang terhasut oleh kaum Zionis Yahudi beranggapan bahwa penguasa negeri yang 
mengaku muslim telah batal keislamannya karena tidak menegakkan syariat Islam, atau seperti 
orang-orang seperti seperti Dzul Khuwaishirah at Tamimi An Najdi sehingga berpendapat bahwa 
penguasa negeri yang mengaku muslim telah berhukum dengan thagut, berhukum dengan selain 
hukum Allah sehingga halal darahnya atau boleh dilakukan pembunuhan atasnya 
Orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah at Tamimi An Najdi yang karena kesalahpahamannya 
atau karena pemahamannya telah keluar (kharaja) dari pemahaman mayoritas kaum muslim (as- 
sawad al a’zham) sehingga berani menghardik Sayyidina Ali bin Abi Thalib telah berhukum 
dengan thagut, berhukum dengan selain hukum Allah. 

Semboyan kaum khawarij pada waktu itu adalah “La hukma illah lillah”, tidak ada hukum 
melainkan hanya dari Allah. Sayyidina Ali ra menanggapi semboyan tersebut berkata , “kalimatu 
haqin urida bihil batil” (perkataan yang benar dengan tujuan yang salah). 

Kaum khawarij salah memahami firman Allah ta’ala yang artinya, “Dan barangsiapa yang tidak 
memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir”. 
(QS: Al-Maa’idah: 44). Kesalahpahaman kaum khawarij sehingga berkeyakinan bahwa Imam 
Sayyidina Ali ra telah kafir dan berakibat mereka membunuh Sayyidina Ali ra 

Abdurrahman ibn Muljam adalah seorang yang sangat rajin beribadah. Shalat dan shaum, baik 
yang wajib maupun sunnah, melebihi kebiasaan rata-rata orang di zaman itu. Bacaan Al-Qurannya 
sangat baik. Karena bacaannya yang baik itu, pada masa Sayyidina Umar ibn Khattab ra, ia diutus 
untuk mengajar Al-Quran ke Mesir atas permintaan gubernur Mesir, Amr ibn AI-’Ash. Namun, 
karena ilmunya yang dangkal (pemahamannya tidak melampaui tenggorokannya) , sesampai di 
Mesir ia malah terpangaruh oleh hasutan (gahzwul fikri) orang-orang Khawarij yang selalu 
berbicara mengatasnamakan Islam, tapi sesungguhnya hawa nafsu yang mereka turuti, la pun 
terpengaruh, la tinggalkan tugasnya mengajar dan memilih bergabung dengan orang-orang 
Khawarij sampai akhirnya, dialah yang ditugasi menjadi eksekutor pembunuhan Imam Sayyidina 
Ali ra. 

Semua manusia adalah haram untuk di bunuh kecuali yang dibenarkan secara syariat. 

Firman Allah ta’ala yang artinya 
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“dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan 
sesuatu (sebab) yang benar. Demikian itu yang diperintahkan kepadamu supaya kamu memahami 
(nya)“ (QS Al An’aam [6]: 151) 

“Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami 
Hafsh bin Ghiyats dan Abu Mu’awiyah dan Waki’ dari Al A’masy dari Abdullah bin Murrah dari 
Masruq dari Abdullah dia berkata, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Tidak halal 
darah seorang muslim yang telah bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak untuk disembah selain 
Allah dan aku adalah utusan Allah, kecuali satu dari tiga orang berikut ini; seorang janda yang 
berzina, seseorang yang membunuh orang lain dan orang yang keluar dari agamanya dan 
meninggalkan jama’ah’’ (HR Muslim 3175) 

Kita harus pahami penegasan bahwa murtad yang ” meninggalkan jamaah ” atau mereka yang 
berbalik menjadi lawan kaum muslim. Pada zaman Rasulullah, ketika peperangan kaum muslim 
menghadapi kaum kafir, ketika seseorang keluar dari agama Islam, umumnya langsung 
bergabung dengan kaum kafir dan memerangi kaum muslim. 

Firman Allah ta’ala yang artinya “ Mereka tidak henti-hentinya memerangi kamu sampai mereka 
(dapat) mengembalikan kamu dari agamamu (kepada kekafiran), seandainya mereka sanggup. 
Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka 
mereka itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan di akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka, 
mereka kekal di dalamnya. (QS Al Baqarah [2]:217) 

Kitab Imam Bukhari terdapat dua bab yang membahas masalah murtad; yang satu berbunyi: 
Kitabul-muharibin min ahlil-kufri wariddah, artinya Kitab tentang orang yang berperang (melawan 
kaum Muslim) dari golongan kaum kafir dan kaum murtad. Adapun yang satu lagi berbunyi: Kitab 
istita-bal-mu’anidin wal-murtadin wa qitalihim,artinya Kitab tentang seruan bertobat bagi musuh 
dan kaum murtad dan berperang melawan mereka. Dua judul itu sudah menjelaskan sendiri. Judul 
yang pertama, menerangkan seterang-terangnya bahwa yang dibicarakan hanyalah kaum murtad 
yang berperang melawan kaum Muslimin. 

Sedangkan orang yang murtad pada keadaan tidak memerangi kita, hanya status jiwanya saja 
yang berubah dari "haram darahnya” menjadi "halal darahnya”. 

Status “halal darahnya” kaum non muslim atau orang-orang murtad, maknanya adalah ketika 
terpaksa membunuh mereka ketika perang atau tidak ada jalan lain selain membunuh mereka 
ketika mereka akan membunuh kita maka pembunuhan itu tidaklah berdosa. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam tidak membunuh orang yang murtad sebagaimana 
contohnya riwayat berikut 

Telah menceritakan kepada kami ‘Amru bin ‘Abbas telah menceritakan kepada kami 
‘Abdurrahman telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Muhammad bin Al Munkadir dari Jabir 
radliallahu ‘anhu: Ada seorang ‘Arab Badwi menemui Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam lalu 
berbai’at untuk masuk Islam. Keesokan harinya dia datang lagi dalam keadaan menderita sakit 
demam lalu berkata: Bebaskan aku (Batalkan baiatku) . (Dia minta keluar dari Islam). Namun 
Beliau tidak mengabulkannya. Permintaannya itu dilakukan hingga tiga kali. Maka Beliau 
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: Madinah ini seperti alat penempa besi, yang membersihkan 
orang-orang jelek darinya dan akan menyeleksi orang-orang yang baik saja (untuk tinggal 
didalamnya). (HR Bukhari 1750) 

Hadits tersebut menerangkan bahwa mula-mula seorang ‘Arab Badwi itu memeluk Islam. Pada 
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hari berikutnya, karena ia diserang penyakit demam, ia mengira bahwa penyakit itu disebabkan 
karena ia memeluk Islam, maka dari itu ia menghadap Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam untuk 
menarik kembali bai’atnya. Ini adalah terang-terangan perbuatan murtad, namun dalam Hadits itu 
tak diterangkan bahwa orang ‘Arab Badwi itu dibunuh. 

Ada salah satu riwayat orang yang murtad dibunuh bukan karena murtadnya namun karena dia 
membunuh pengembala unta. 

Telah menceritakan kepadaku Abdul Ala bin Hammad telah menceritakan kepada kami Yazid bin 
Zurai’ telah menceritakan kepada kami Sa’id dari Oatadah bahwa Anas radliallahu ‘anhu bercerita 
kepada mereka, bahwa serombongan dari suku ‘Ukail dan ‘Urainah mengunjungi Madinah untuk 
bertemu Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam untuk menyatakan keislamannya. Mereka berkata; 
Wahai Nabiyullah, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang pandai memerah susu (beternak) 
dan bukan pandai bercocok tanam. Ternyata mereka tidak suka tinggal di Madinah karena 
suhunya (hingga menyebabkan sakit). Akhirnya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam menunjuki 
mereka untuk menemui pengembala dan beberapa ekor untanya supaya dapat minum susu dan 
air seni unta-unta tersebut. Sesampainya mereka di distrik Harrat, mereka kembali kufur setelah 
keislamannya, membunuh pengembala Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dan merampas unta-unta 
beliau. Ketika peristiwa ini sampai kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, beliau langsung 
mengutus seseorang untuk mengejar mereka melalui jejak perjalanan mereka. (Setelah berhasil 
ditangkap), beliau memerintahkan agar mencungkil mata mereka dengan besi panas, memotong 
tangan-tangan mereka dan membiarkan mereka di bawah sengatan matahari sampai mati dalam 
kondisi seperti itu. (HR Bukhari 3871) 

Jadi jelas terlarang membunuh manusia yang telah bersyahadat hanya karena perbedaan 
pemahaman atau hanya karena asumsi atau prasangka belaka 

Bahkan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah melarang keras membunuh manusia yang 
baru saja bersyahadat apalagi yang telah menjalankan sholat, puasa bulan Ramadhan, 
menunaikan Zakat dan beribadah haji 

Rasulullah bertanya lagi: “ Sudahkah kamu membelah dadanya sehingga kamu tahu dia benar- 
benar mengucapkan Kalimah Syahadat atau tidak? Rasulullah terus mengulangi pertanyaan itu 
kepadaku hingga menyebabkan aku berandai-andai bahwa aku baru masuk Islam saat itu. (HR 
Muslim 140) 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bertanya lagi: ‘Apakah kamu yang telah membunuhnya? ‘ 
Dia menjawabnya, ‘Ya.’ Beliau bertanya lagi: ‘Lalu apa yang hendak kamu perbuat dengan 
kalimat, Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) kecuali Allah’, jika di hari kiamat kelak ia datang 
(untuk minta pertanggung jawaban) pada hari kiamat nanti? ‘ (HR Muslim 142) 

Cintailah kaum muslim sebagaimana yang telah diuraikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/10/06/cintailah-kaum-muslim/ 

Diriwayatkan hadits dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Demi 
Allah, kalian tidak akan masuk surga hingga kalian beriman. Belum sempurna keimanan kalian 
hingga kalian saling mencintai." (HR Muslim) 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “ Kamu akan melihat orang-orang mukmin dalam 
hal saling mengasihi, mencintai, dan menyayangi bagaikan satu tubuh. Apabila ada salah satu 
anggota tubuh yang sakit, maka seluruh tubuhnya akan ikut terjaga dan panas (turut merasakan 
sakitnya)." (HR Bukhari 5552) (HR Muslim 4685) 


©2015 


www.piss-ktb. com 




| 7008 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “ mencela seorang muslim adalah kefasikan, dan 
membunuhnya adalah kekufuran”. (HR Muslim). 

Cintailah kaum muslim karena orang-orang yang tidak mencintai kaum muslim atau orang yang 
mempunyai rasa permusuhan dengan kaum muslim adalah kaum Yahudi atau yang dikenal 
sekarang kaum Zionis Yahudi dan kaum musyrik. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “orang-orang yang paling keras permusuhannya terhadap orang 
beriman adalah orang-orang Yahudi dan orang-orang musyrik” (QS Al Maaidah [5]: 82) 

Jadi kalau ada seorang muslim membenci muslim lainnya atau bahkan membunuhnya maka 
kemungkinan besar dia adalah korban hasutan atau korban ghazwul fikri (perang pemahaman) 
dari kaum Zionis Yahudi. 

Seberapa besarpun dosa mereka dan kesalahpahaman mereka, sebaiknya berdakwah tidak 
dengan “kekerasan”. Bayangkan berdakwah agar manusia mau beragama atau agar masuk Islam 
saja tidak dibolehkan dengan paksaan. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Tidak ada paksaan untuk beragama (Islam) ” (QS Al Baqarah 
[2]:256) 

Apalagi kita berdakwah kepada manusia yang telah bersyahadat, seharusnyalah ketika kita 
berdakwah kepada mereka dengan membayangkan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam kelak 
nanti akan memanggil mereka dengan penuh cintanya, “ummati....ummati....ummati”. 

Malulah kita kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, tauladan kita semua. 

Berikut adalah beberapa pesan dari Sayyidina Umar ra, 

“Orang yang tidak memiliki tiga perkara berikut, berarti imannya belum bermanfaat. Tiga perkara 
tersebut adalah santun ketika mengingatkan orang lain; wara yang menjauhkannya dari hal-hal 
yang haram / terlarang; dan akhlak mulia dalam bermasyarkat (bergaul) 11 . 

“Yang paling aku khawatirkan dari kalian adalah bangga terhadap pendapatnya sendiri. Ketahuilah 
orang yang mengakui sebagai orang cerdas sebenarnya adalah orang yang sangat bodoh. Orang 
yang mengatakan bahwa dirinya pasti masuk surga, dia akan masuk neraka “ 

“Jangan pernah tertipu oleh teriakan seseorang (dakwah bersuara / bernada keras). Tapi akuilah 
orang yang menyampaikan amanah dan tidak menyakiti orang lain dengan tangan dan lidahnya “ 

“Jangan sampai kalian tertipu oleh puasa dan sholat seseorang. Tetapi perhatikan kejujuran, 
amanah dan waranya“ 

“Nilai seseorang dilihat dari agamanya. Dasarnya adalah akal dan wibawanya terletak pada 
akhlak“ 

Habib Ali Al Jifri mengatakan 
***** awal kutipan **** 

Maka tidak dibenarkan bagimu untuk menghina seseorang. Hinakanlah maksiat tapi jangan 
kaum menghina pelaku maksiat.Hinakanlah kufur tapi jangan kau menghina orang kafir karena 
dzat yang dihinakan pada kafir itu adalah hakikat kekufurannya, apakah hakikat kekufuran itu ? 
yaitu orang yang mati dalam keadaan kufur tetapi selagi dia hidup maka dia tidak boleh dihina 
karena sesungguhnya kita tidak mengetahui bagaimana dia akan mati maka kita tidak 
dibenarkan menghina seseorangpun dari makhluk Allah 

Ada tiga jenis bentuk pandangan, sehingga kita tidak mendholimi hati ini (maksudnya adalah 
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pandangan yang tidak boleh kita lakukan) 

1. Melihat kepada aurot (yakni apa yang diingini nafsu) dengan pandangan Nafsu 

2. Melihat dunia dengan pandangan pengagungan (Ainu al ta’dhim) 

3. Melihat makhluk Allah dengan pandangan penghinaan (Ainu Al tahqir) 

Tiga pandangan ini mudah mudahan kita dijauhkan dari padanya , kita berlidung dari tiga 
perkara ini dengan pandangan yang akan memberikan pancaran pada hati ini, sedangkan 
pandangan yang dapat memberikan pancaran pada hati ini adalah : 

1. pandangan yang dibenarkan Allah Azza Wajalla untuk dilihat dengan pandangan tafakkur 
(Ainu Al tafakkur) 

2. pandangan kepada orang tua ,kepada ulama ,kepada saudara saudara muslim dengan 
pandangan kasih sayang / cinta “Ainu Almahabbah” 

3. pandangan kepada pelaku maksiat dengan pandangan belas kasihan (Ainu Al syafaqoh) 

4. pandangan kepada orang yang taat dengan pandangan memuliakan (Ainu Al-ijlal) 

***** akhir kutipan ***** 

Oleh karenanyalah kita sebaiknya berdakwah bil hikmah dengan memahami hakikat perintah dan 
laranganNya kemudian menyampaikan dengan cara yang arif bijaksana sehingga objek dakwah 
dapat memahami, menerima dan mengikuti atas kesadarannya sendiri. Sehingga mereka 
beribadah bukan karena kita (kita perintah) atau bukan karena terpaksa (kita paksa) namun 
karena Allah ta’ala semata. 

Kaum yang dicintai Allah dan mereka mencintai Allah adalah kaum muslim yang bersikap lemah 
lembut terhadap orang yang mu’min, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang 
berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Hai orang-orang yang beriman, barang siapa di antara kamu 
yang murtad dari agamanya maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 
mencintai mereka dan merekapun mencintaiNya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang 
yang mu’min, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan 
yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha 
Mengetahui.” (QS Al Ma’iadah [5]:54) 

Yang dimaksud “orang yang murtad dari agamanya ” adalah orang-orang seperti Dzul 
Khuwaishirah dari Bani Tamim An Najdi. Murtad dikarenakan pemahamannya telah keluar 
(kharaja) dari pemahaman mayoritas kaum muslim (as-sawad al a’zham) yang disebut juga 
dengan khawarij. Khawarij adalah bentuk jamak (plural) dari kharij (bentuk isim fail) artinya yang 
keluar. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam mengatakan bahwa orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah 
dari Bani Tamim An Najdi yang keras kepada kaum muslim bahkan membunuh kaum muslim dan 
membiarkan para penyembah berhala atau membiarkan kaum Zionis Yahudi bahkan berteman 
dengan mereka adalah mereka keluar dari Islam atau murtad 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “ Dari kelompok orang ini, akan muncul nanti 
orang-orang yang pandai membaca Al Qur'an tetapi tidak sampai melewati kerongkongan 
mereka, bahkan mereka membunuh orang-orang Islam, dan membiarkan para penyembah 
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berhala; mereka keluar dari Islam seperti panah yang meluncur dari busurnya. Seandainya aku 
masih mendapati mereka, akan kumusnahkan mereka seperti musnahnya kaum ‘Ad. (HR Muslim 
1762) 

Orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim an Najdi mempergunakan ayat-ayat yang 
diturunkan bagi orang-orang kafir lantas mereka terapkan untuk menyerang kaum muslim 

Abdullah bin Umar ra dalam mensifati kelompok khawarij mengatakan: “Mereka menggunakan 
ayat-ayat yang diturunkan bagi orang-orang kafir lantas mereka terapkan untuk menyerang orang- 
orang beriman”. [Lihat: kitab Sohih Bukhari jilid:4 halaman:197]. 

Orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim an Najdi, mereka yang membaca Al 
Our’an namun tidak melampaui tenggorokan, artinya tidak sampai ke hati atau tidak menjadikan 
mereka berakhlak baik, ciri-ciri lainnya adalah 

1. Suka mencela dan mengkafirkan kaum muslim 

2. Merasa paling benar dalam beribadah. 

3. Berburuk sangka kepada kaum muslim 

4. Sangat keras kepada kaum muslim bahkan membunuh kaum muslim namun lemah lembut 
kepada kaum Yahudi. Mereka kelak bergabung dengan Dajjal bersama Yahudi yang telah 
memfitnah atau menyesatkan kaum Nasrani. 

Rasulullah masuk ke kamarku dalam keadaan aku sedang menangis. Beliau berkata kepadaku: 
‘Apa yang membuatmu menangis?’ Aku menjawab: ‘Saya mengingat perkara Dajjal maka aku pun 
menangis.’ Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata: ‘Jika dia keluar sedang aku masih 
berada di antara kalian niscaya aku akan mencukupi kalian. Jika dia keluar setelah aku mati maka 
ketahuilah Rabb kalian tidak buta sebelah. Dajjal keluar bersama orang-orang Yahudi Ashbahan 
hingga datang ke Madinah dan berhenti di salah satu sudut Madinah. Madinah ketika itu memiliki 
tujuh pintu tiap celah ada dua malaikat yang berjaga, maka keluarlah orang-orang jahat dari 
Madinah mendatangi Dajjal.” 

Dajjal tidak dapat melampaui Madinah namun orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani 
Tamim an Najdi akan keluar dari Madinah menemui Dajjal 

Oleh karenanya orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim an Najdi yang 
merupakan korban hasutan atau korban ghazwul fikri (perang pemahaman) dari kaum Zionis 
Yahudi akan selalu membela, bekerjasama dan mentaati kaum Zionis Yahudi 
Kaum Yahudi yang sekarang dikenal sebagai kaum Zionis Yahudi atau disebut juga dengan 
freemason, iluminati, lucifier yakni kaum yang meneruskan keyakinan pagan (paganisme) atau 
penyembah berhala 

Allah ta’ala berfirman yang artinya, “Dan setelah datang kepada mereka seorang Rasul dari sisi 
Allah yang membenarkan apa (kitab) yang ada pada mereka, sebahagian dari orang-orang yang 
diberi kitab (Taurat) melemparkan kitab Allah ke belakang (punggung)nya, seolah-olah mereka 
tidak mengetahui (bahwa itu adalah kitab Allah). Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh 
syaitan-syaitan pada masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu 
mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan 
lah yang kafir (mengerjakan sihir).” (QS Al Baqarah [2]:101-102 ) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “ Demi Allah, yang diriku ada dalam genggaman 
tanganNya, tidaklah mendengar dari hal aku ini seseorangpun dari ummat sekarang ini, Yahudi, 
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dan tidak pula Nasrani, kemudian tidak mereka mau beriman kepadaku, melainkan masuklah dia 
ke dalam neraka." 

Kaum Zionis Yahudi , Allah ta’ala menyampaikan dalam firmanNya yang arti “yaitu orang yang 
dikutuki dan dimurkai Allah, di antara mereka yang dijadikan kera dan babi." (QS al-Ma’idah [5]:60) 
Kaum Nasrani, Allah ta’ala menyampaikan dalam firmanNya yang arti “Dan janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu orang-orang yang telah sesat dahulunya (sebelum kedatangan Muhammad) 
dan mereka telah menyesatkan kebanyakan (manusia), dan mereka tersesat dari jalan yang 
lurus." (QS al-Ma’idah: [5]:77) 

Hadits yang diriwayatkan Sufyan bin Uyainah dengan sanadnya dari Adi bin Hatim. Ibnu Mardawih 
meriwayatkan dari Abu Dzar, dia berkata, “Saya bertanya kepada Rasulullah Shallallahu alaihi 
wasallam tentang orang-orang yang dimurkai", beliau bersabda, ‘Kaum Yahudi.’ Saya bertanya 
tentang orang-orang yang sesat, beliau bersabda, “Kaum Nasrani." 

Firman Allah ta’ala yang artinya 

“Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang menjadikan suatu kaum yang dimurkai Allah 
sebagai teman? Orang-orang itu bukan dari golongan kamu dan bukan (pula) dari golongan 
mereka. Dan mereka bersumpah untuk menguatkan kebohongan, sedang mereka mengetahui 1 . 
(QS Al Mujaadilah [58]: 14) 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman kepercayaanmu orang- 
orang yang, di luar kalanganmu (karena) mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) 
kemudharatan bagimu. Mereka menyukai apa yang menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian 
dari mulut mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi. 
Sungguh telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu memahaminya" , (QS Ali 
Imran, 118) 

“Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak menyukai kamu, dan kamu 
beriman kepada kitab-kitab semuanya. Apabila mereka menjumpai kamu, mereka berkata “Kami 
beriman”, dan apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari antaran marah bercampur 
benci terhadap kamu. Katakanlah (kepada mereka): “Matilah kamu karena kemarahanmu itu”. 
Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hatt‘. (QS Ali Imran, 119) 

Kita harus terus meningkatkan kewaspadaan terhadap upaya ghazwul fikri (perang pemahaman) 
yang dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi sehingga suatu zaman yang dikabarkan oleh 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 

Telah menceritakan kepada kami Outaibah bin Sa’id telah menceritakan kepada kami Ya’qub bin 
Abdurrahman dari Suhail dari ayahnya dari Abu Hurairah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Salam 
bersabda: “Kiamat tidak terjadi hingga kaum muslimin memerangi Yahudi lalu kaum muslimin 
membunuh mereka hingga orang Yahudi bersembunyi dibalik batu dan pohon, batu atau pohon 
berkata, ‘Hai Muslim, hai hamba Allah, ini orang Yahudi dibelakangku, kemarilah, bunuhlah dia, ‘ 
kecuali pohon gharqad, ia adalah pohon Yahudi’.” 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kabupaten Bogor 16830 


©2015 


www.piss-ktb. com 




| 7012 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB _ 

1939. Apakah mereka telah memperlihatkan 
kesholehannya 

Kaum Yahudi atau yang dikenal sekarang kaum Zionis Yahudi adalah pengikut syaitan 

Allah ta’ala berfirman yang artinya, “Dan setelah datang kepada mereka seorang Rasul dari sisi 
Allah yang membenarkan apa (kitab) yang ada pada mereka, sebahagian dari orang-orang yang 
diberi kitab (Taurat) melemparkan kitab Allah ke belakang (punggung)nya, seolah-olah mereka 
tidak mengetahui (bahwa itu adalah kitab Allah). Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh 
syaitan-syaitan pada masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu 
mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan 
lah yang kafir (mengerjakan sihir).” (QS Al Baqarah [2]:101-102 ) 

Kaum Zionis Yahudi karena mereka adalah pengikut syaitan maka mereka ingin menyesatkan 
manusia, contohnya mereka menyesatkan kaum Nasrani 

Kaum Zionis Yahudi , Allah ta’ala menyampaikan dalam firmanNya yang arti “yaitu orang yang 
dikutuki dan dimurkai Allah, di antara mereka yang dijadikan kera dan babi.” (QS al-Ma’idah [5]:60) 
Kaum Nasrani, Allah ta’ala menyampaikan dalam firmanNya yang arti “ Dan janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu orang-orang yang telah sesat dahulunya (sebelum kedatangan Muhammad) 
dan mereka telah menyesatkan kebanyakan (manusia), dan mereka tersesat dari jalan yang 
lurus.” (QS al-Ma’idah: [5]:77) 

Hadits yang diriwayatkan Sufyan bin Uyainah dengan sanadnya dari Adi bin Hatim. Ibnu Mardawih 
meriwayatkan dari Abu Dzar, dia berkata, “ Saya bertanya kepada Rasulullah Shallallahu alaihi 
wasallam tentang orang-orang yang dimurkai “, beliau bersabda, ‘Kaum Yahudi.’ Saya bertanya 
tentang orang-orang yang sesat, beliau bersabda, “ Kaum Nasrani .“ 

Hamad bin Salamah meriwayatkan dari Adi bin Hatim, dia berkata, “ Saya bertanya kepada 
RasulullahShallallahu alaihi wasallam ihwal ‘bukan jalannya orang-orang yang dimurkaf. Beliau 
bersabda, “Yaitu kaum Yahudi’ Dan bertanya ihwal ‘bukan pula jalannya orang-orang yang sesat’. 
“Beliau bersabda, ‘Kaum Nasrani adalah orang-orang yang sesat.’ 

Sekarang kaum Zionis Yahudi ingin menyesatkan kaum muslim sehingga mereka “kembali kepada 
Al Qur’an dan As Sunnah” dengan pemahaman mereka sendiri berdasarkan makna dzahir/harfiah/ 
tertulis/tersurat atau memahami dengan metodologi “terjemahkan saja” dari sudut arti bahasa 
(lughot) dan istilah (terminologi) saja. Serupa dengan kompetensi yang dikuasai oleh kaum Zionis 
Yahudi yang diperlukan untuk menghasut kaum muslim sehingga timbul perselisihan karena 
perbedaan pemahaman. 

Sekarang ini tersebarluas tempat kursus kilat untuk dapat mengerti bahasa Arab, tujuannya untuk 
dapat mempelajari atau memahami Al Qur’an dan As Sunnah secara mandiri. 

Padahal untuk memahami Al Qur’an dan As Sunnah, tidak cukup dengan arti bahasa. Diperlukan 
kompetensi menguasai alat bahasa seperti Nahwu, Shorof, Balaghoh (ma’ani, bayan dan badi’). 
Apalagi jika ingin menetapkan hukum-hukum syara’ bedasarkan dalil syar’i diperlukan penguasaan 
ilmu ushul fiqih. Penjelasan tentang hal ini telah disampaikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/10/07/tak-cukup-arti-bahasa/ 

Ilmu fiqh adalah hukum yang terinci pada setiap perbuatan manusia, baik halal, haram, makruh 
atau wajib beserta dalilnya masing-masing. 
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Adapun pengertian ‘ashl’ (jamaknya: ‘ushul’) menurut etimologi adalah dasar (fundamen) yang 
diatasnya dibangun sesuatu. Pengertian ini sama dengan pengertian ushul secara terminologi, 
karena ushul fiqh menurut terminologi adalah “dasar yang dijadikan pijakan oleh ilmu fiqh”. 

Oleh karena itu Syeikh Kamaluddin ibn Himam di dalam Tahrir memberikan defenisi ushul fiqh: 
“ushul fiqh adalah pengertian tentang kaidah-kaidah yang dijadikan sarana (alat) untuk menggali 
hukum-hukum fiqh”. Atau dengan kata lain, ushul fiqh adalah kaidah-kaidah yang menjelaskan 
tentang cara (methode) pengambilan (penggalian) hukum-hukum yang berkaitan dengan 
perbuatan manusia dari dalil-dalil syar’i. Sebagai contoh, ushul fiqh mnenetapkan, bahwa perintah 
(amar) itu menunjukkan hukum wajib, dan larangan (nahi) menunjukkan hukum haram dan lain 
lain. 

Jadi Ushul Fiqh adalah pendekatan metodologi yang harus diikuti dalam penafsiran teks, atau 
dengan redaksi lain, Ushul Fiqh adalah tata bahasa dan ilmu pengetahuan yang harus diikuti 
dalam upaya menggali hukum dari sumber-sumbernya. Atau menjelaskan sumber-sumber hukum 
fiqh yang sudah mendapatkan legitimasi syari’at seperti Al-Quran, Sunnah, konsensus, analogi, 
dan seterusnya. 

Berkata Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullah : Aku bertanya pada bapakku : “Ada seorang lelaki 
yang memiliki kitab-kitab mushannaf, di dalam kitab tersebut ada perkataan Rasulullah Shallallahu 
alaihi wa Sallam, para sahabat dan tabi’in, akan tetapi ia tidak meliliki ilmu untuk bisa mengetahui 
hadits yang lemah yang matruk dan tidak pula bisa membedakan hadits yang kuat dari yang 
lemah, maka bolehkah mengamalkan sesuai dengan apa yang dia inginkan dan memilih 
sekehendaknya lantas ia berfatwa dan mengamalkannya?”. Beliau menjawab : “Tidaklah boleh 
mengamalkannya sehingga ia bertanya dari apa yang ia ambil, maka hendaknya ia beramal di 
atas perkara yang shahih dan hendaknya ia bertanya tentang yang demikian itu kepada ahli 
ilmu” (lihat i’lamul muwaqi’in 4/179) 

Untuk memahami hukum bersumber dari Al Quran dan As Sunnah maka harus betul betul 
memahami gaya bahasa (uslub) yang ada dalam bahasa Arab dan cara penunjukkan lafazh nash 
kepada artinya. 

Kompetensi yang dibutuhkan untuk dapat menggali sendiri dari Al Our’an dan As Sunnah seperti 

a. Mengetahui dan menguasai bahasa arab sedalam-dalamnya, karena al-Quran dan as-sunnah 
diturunkan Allah dan disampaikan Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam dalam bahasa Arab 
yang fushahah dan balaghah yang bermutu tinggi, pengertiannya luas dan dalam, mengandung 
hukum yang harus diterima. Yang perlu diketahui dan dikuasainya bukan hanya arti bahasa tetapi 
juga ilmu-ilmu yang bersangkutan dengan bahasa arab itu seumpama nahwu, sharaf, balaghah 
(ma’ani, bayan dan badi’). 

b. Mengetahui dan menguasai ilmu ushul fiqh, sebab kalau tidak, bagaimana mungkin menggali 
hukum secara baik dan benar dari al-Quran dan as-Sunnah padahal tidak menguasai sifat lafad- 
lafad dalam al-Quran dan as-Sunnah itu yang beraneka ragam seperti ada lafadz nash, ada lafadz 
dlahir, ada lafadz mijmal, ada lafadz bayan, ada lafadz muawwal, ada yang umum, ada yang 
khusus, ada yang mutlaq, ada yang muqoyyad, ada majaz, ada lafadz kinayah selain lafadz 
hakikat. Semua itu masing-masing mempengaruhi hukum-hukum yang terkandung di dalamnya. 

c. Mengetahui dan menguasai dalil ‘aqli penyelaras dalil naqli terutama dalam masalah-masalah 
yaqiniyah qath’iyah. 

d. Mengetahui yang nasikh dan yang mansukh dan mengetahui asbab an-nuzul dan asbab al- 
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wurud, mengetahui yang mutawatir dan yang ahad, baik dalam al-Quran maupun dalam as- 
Sunnah. Mengetahui yang sahih dan yang lainnya dan mengetahui para rawi as-Sunnah. 
e. Mengetahui ilmu-ilmu yang lainnya yang berhubungan dengan tata cara menggali hukum dari 
al-Quran dan as-Sunnah. 

Bagi yang tidak memiliki sanad ilmu dan kompetensi di atas maka termasuk orang awam (bukan 
ahli istidlal) sehingga tidak ada jalan lain kecuali taqlid kepada imam mujtahid yang dapat 
dipertanggungjawabkan kemampuannya. 

Diantara para mujtahid yang madzhabnya mudawwan adalah empat imam mujtahid, yaitu: 

- Imam Abu Hanifah Nu’man bin Tsabit; 

- Imam Malik bin Anas; 

- Imam Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i; dan 

- Imam Ahmad bin Hanbal. 

Jadi bermazhab adalah sebuah kebutuhan bagi kaum muslim yang tidak lagi bertemu dengan 
Salafush Sholeh. 

Al Qur’an adalah kitab petunjuk namun kaum muslim membutuhkan seorang penunjuk. Penunjuk 
para Sahabat adalah Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. Penunjuk para Tabi’in adalah para 
Sahabat, penunjuk para Tabi’ut Tabi’in adalah para Tabi’in dan penunjuk kaum muslim sampai 
akhir zaman adalah Imam Mazhab yang empat. 

Suatu ketika Rasulullah shallallahu alaihi wasallam mengadu kepada Tuhan: “Aku akan 
meninggalkan dunia ini, Aku akan meninggalkan umatku. Siapakah yang akan menuntun mereka 
setelahku? Bagaimana nasib mereka sesudahku?” 

Allah ta’ala lalu menurunkan firman-Nya : 

walaqad atainaaka sab’an mina almatsaanii wal wur’aana al’azhiima (QS Al Hijr [15]: 87) 

“Kami telah mengaruniakanmu Assab’ul-matsani dan al-Qur’an yang agung..’’ (Q.S. 15:87) 

Kita temukan terjemahan yang seperti misalnya versi Departemen Haji dan Wakaf Saudi Arabia 
tahun 1990 yang telah menambahkan kata-kata "ayat yang dibaca" pada ayat di atas sehingga 
secara lengkapnya versi Departemen Haji dan Wakaf Saudi Arabia tahun 1990 berbunyi: 

"Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang dan Al 
Qur'an yang agung " 

Frasa yang bermakna " ayat yang dibaca" tidak akan ditemukan pada kalimat asli (Q.S. 15:87) 
Mestinya kata-kata tambahan yang berpotensi mengelirukan makna diapit oleh tanda kurung, 
sehingga pembaca memaklumi bahwa kata-kata tersebut bukan bagian dari firman Allah. 

Allah melaknati perbuatan mengada-ada tulisan seakan-akan itu bagian dari apa yang 
diwahyukanNya. Kepada mereka Allah menjanjikan kecelakaan. 

"Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang menulis al-Kitab dengan tangan-tangan mereka, 
kemudian mereka berkata, 'Ini dari Allah', supaya mereka menjualnya untuk harga yang sedikit; 
kecelakaanlah bagi mereka karena apa yang tangan-tangan mereka tulis, dan kecelakaanlah bagi 
mereka karena usaha-usaha mereka." (Q.S. 2:79) 

Assab’ul-matsani dan al-Qur’an, dua pegangan yang menyelamatkan kita dari kesesatan, dua 
perkara yang telah membuat Rasulullah shallallahu alaihi wasallam tenang meninggalkan umat. 
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Al Qur’an kita telah mengetahuinya lalu apakah yang dimaksud dengan Assab’ul-matsani ? 

“Sab’an minal-matsani” terdiri dari tiga kata; Sab’an, Min dan al-Matsani. Sab’an berarti tujuh. Min 
berarti dari. Sementara al-Matsani adalah bentuk jama’ dari Matsna yang artinya dua-dua. Dengan 
demikian maka Matsani berarti empat-empat (berkelompok-kelompok, setiap kelompok terdiri dari 
empat). 

Dalam sebuah hadits Rasul menyebutkan bahwa Assab’ul-matsani itu adalah surat Fatihah. Itu 
benar, namun yang dimaksud oleh hadits tersebut adalah bahwasanya Assab’ul-matsani (tujuh 
kelompok) itu telah diisyaratkan oleh salah satu ayat dalam surat Fatihah, tepatnya pada firman- 
Nya: 

jjJLil J?1 JslliJLal 

Ya Allah, tunjukilah kami jalan yang lurus, yaitu jalan orang-orang yang Engkau karuniai nikmat. 
Mereka itulah Assba’ul-matsani, sebagaimana firman Allah : 

Orang-orang yang dikaruniai nikmat oleh Allah adalah: Para nabi, para shiddiqin, para syuhada’ 
dan orang-orang shalih, mereka itulah sebaik-baik teman. Mereka itulah Assab’ul-matsani. 

Imam Mazhab yang empat adalah termasuk Assab’ul-matsani. Selengkapnya telah disampaikan 
dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/09/16/vanq-dikaruniai-nikmatnya/ 
dan http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/09/17/seoranq-penuniuk/ 

Sunan Bonang salah satu dari Wali Songo memberikan petunjuk dalam syair lagu yang berjudul 

"Tombo Ati" atau "Obat hati" agar kita berkumpul dengan muslim yang sholeh 

Kaping telu wong kang sholeh kumpulono 

Yang ketiga, berkumpulah dengan orang sholeh 

“ar-ruuhu junnudun mujannadah" 

“Ruh itu kelompok (berhala) yang mengelompok atau teman yang ditemankan." (HR Bukhari) 

Kalau kita berkumpul dengan orang-orang sholeh, maka kita akan menjadi orang sholeh. Orang 
sholeh seperti penjual minyak wangi - kata Nabi. Jadi orang sholeh itu akan menyemprotkan 
wangi-wangiannya ke sekelilingnya. Jadi sekitarnya akan menjadi wangi karenanya. Oleh karena 
itu dekat-dekatlah kita kepada penjual minyak wangi sebab kalaupun toh tidak mampu membeli 
kita akan memperoleh bau wanginya. Berkumpul adalah melihat dan mendengar. Termasuk 
berkumpul dengan orang sholeh jika kita membaca tulisan/buku-buku yang ditulis oleh para ulama 
yang sholeh. 

Sedangkan mereka yang mengaku-aku mengikuti Salafush Sholeh pada kenyataannya mereka 
tidak memperlihatkan ke-sholeh-annya. Mereka suka sekali berkata atau menuliskan kata-kata 
buruk, mencela, memperolok olok, memberikan julukan julukan yang tidak baik. Semua itu dapat 
menjerumuskan mereka menjadi kaum munafik, tidak sesuai pengakuan dengan perilaku. Kita 
sudah paham bahwa kaum munafik akan bertempat di neraka yang paling dasar 
Firman Allah ta’ala yang artinya 

“Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan yang paling bawah dari 
neraka. Dan kamu sekali-kali tidak akan mendapat seorang penolongpun bagi mereka 11 . QS An 
Nisaa [4]: 145) 
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Cintailah kaum muslim sebagaimana yang telah diuraikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/10/Q6/cintailah-kaum-muslim/ 

Diriwayatkan hadits dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: ‘‘Demi 
Allah, kalian tidak akan masuk surga hingga kalian beriman. Belum sempurna keimanan kalian 
hingga kalian saling mencintai.” (HR Muslim) 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Kamu akan melihat orang-orang mukmin dalam 
hal saling mengasihi, mencintai, dan menyayangi bagaikan satu tubuh. Apabila ada salah satu 
anggota tubuh yang sakit, maka seluruh tubuhnya akan ikut terjaga dan panas (turut merasakan 
sakitnya)” (HR Bukhari 5552) (HR Muslim4685) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “mencela seorang muslim adalah kefasikan, dan 
membunuhnya adalah kekufuran”. (HR Muslim). 

Cintailah kaum muslim karena orang-orang yang tidak mencintai kaum muslim atau orang yang 
mempunyai rasa permusuhan dengan kaum muslim adalah kaum Yahudi atau yang dikenal 
sekarang kaum Zionis Yahudi dan kaum musyrik. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “orang-orang yang paling keras permusuhannya terhadap orang 
beriman adalah orang-orang Yahudi dan orang-orang musyrik’ (QS Al Maaidah [5]: 82) 

Jadi kalau ada seorang muslim membenci muslim lainnya atau bahkan membunuhnya maka 
kemungkinan besar dia adalah korban hasutan atau korban ghazwul fikri (perang pemahaman) 
dari kaum Zionis Yahudi. 

Seberapa besarpun dosa mereka dan kesalahpahaman mereka, sebaiknya berdakwah tidak 
dengan “kekerasan”. Bayangkan berdakwah agar manusia mau beragama atau agar masuk Islam 
saja tidak dibolehkan dengan paksaan. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Tidak ada paksaan untuk beragama (Islam) ” (QS Al Baqarah 
[2]:256) 

Apalagi kita berdakwah kepada manusia yang telah bersyahadat, seharusnyalah ketika kita 
berdakwah kepada mereka dengan membayangkan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam kelak 
nanti akan memanggil mereka dengan penuh cintanya, “ummati....ummati....ummati”. 

Malulah kita kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, tauladan kita semua. 

Berikut adalah beberapa pesan dari Sayyidina Umar ra, 

“Orang yang tidak memiliki tiga perkara berikut, berarti imannya belum bermanfaat. Tiga perkara 
tersebut adalah santun ketika mengingatkan orang lain; wara yang menjauhkannya dari hal-hal 
yang haram / terlarang; dan akhlak mulia dalam bermasyarkat (bergaul) 11 . 

“Yang paling aku khawatirkan dari kalian adalah bangga terhadap pendapatnya sendiri. Ketahuilah 
orang yang mengakui sebagai orang cerdas sebenarnya adalah orang yang sangat bodoh. Orang 
yang mengatakan bahwa dirinya pasti masuk surga, dia akan masuk neraka“ 

“Jangan pernah tertipu oleh teriakan seseorang (dakwah bersuara / bernada keras). Tapi akuilah 
orang yang menyampaikan amanah dan tidak menyakiti orang lain dengan tangan dan lidahnya“ 

“Jangan sampai kalian tertipu oleh puasa dan sholat seseorang. Tetapi perhatikan kejujuran, 
amanah dan waranya“ 

“Nilai seseorang dilihat dari agamanya. Dasarnya adalah akal dan wibawanya terletak pada 
akhlak“ 
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Habib Ali Al Jifri mengatakan 
***** awal kutipan **** 

Maka tidak dibenarkan bagimu untuk menghina seseorang. Hinakanlah maksiat tapi jangan 
kaum menghina pelaku maksiat.Hinakanlah kufur tapi jangan kau menghina orang kafir karena 
dzat yang dihinakan pada kafir itu adalah hakikat kekufurannya, apakah hakikat kekufuran itu ? 
yaitu orang yang mati dalam keadaan kufur tetapi selagi dia hidup maka dia tidak boleh dihina 
karena sesungguhnya kita tidak mengetahui bagaimana dia akan mati maka kita tidak 
dibenarkan menghina seseorangpun dari makhluk Allah 

Ada tiga jenis bentuk pandangan, sehingga kita tidak mendholimi hati ini (maksudnya adalah 
pandangan yang tidak boleh kita lakukan) 

1. Melihat kepada aurot (yakni apa yang diingini nafsu) dengan pandangan Nafsu 

2. Melihat dunia dengan pandangan pengagungan (Ainu al ta’dhim) 

3. Melihat makhluk Allah dengan pandangan penghinaan (Ainu Al tahqir) 

Tiga pandangan ini mudah mudahan kita dijauhkan dari padanya , kita berlidung dari tiga 
perkara ini dengan pandangan yang akan memberikan pancaran pada hati ini, sedangkan 
pandangan yang dapat memberikan pancaran pada hati ini adalah : 

1. pandangan yang dibenarkan Allah Azza Wajalla untuk dilihat dengan pandangan tafakkur 
(Ainu Al tafakkur) 

2. pandangan kepada orang tua ,kepada ulama ,kepada saudara saudara muslim dengan 
pandangan kasih sayang / cinta “Ainu Almahabbah” 

3. pandangan kepada pelaku maksiat dengan pandangan belas kasihan (Ainu Al syafaqoh) 

4. pandangan kepada orang yang taat dengan pandangan memuliakan (Ainu Al-ijlal) 

***** akhir kutipan ***** 

Oleh karenanyalah kita sebaiknya berdakwah bil hikmah dengan memahami hakikat perintah dan 
laranganNya kemudian menyampaikan dengan cara yang arif bijaksana sehingga objek dakwah 
dapat memahami, menerima dan mengikuti atas kesadarannya sendiri. Sehingga mereka 
beribadah bukan karena kita (kita perintah) atau bukan karena terpaksa (kita paksa) namun 
karena Allah ta’ala semata. 

Kaum yang dicintai Allah dan mereka mencintai Allah adalah kaum muslim yang bersikap lemah 
lembut terhadap orang yang mu’min, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang 
berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Hai orang-orang yang beriman, barang siapa di antara kamu 
yang murtad dari agamanya maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 
mencintai mereka dan merekapun mencintaiNya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang 
yang mu’min, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan 
yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha 
Mengetahui.” (QS Al Ma’iadah [5]:54) 

Yang dimaksud “ orang yang murtad dari agamanya” adalah orang-orang seperti Dzul 
Khuwaishirah dari Bani Tamim An Najdi. Murtad dikarenakan pemahamannya telah keluar 
(kharaja) dari pemahaman mayoritas kaum muslim (as-sawad al a’zham) yang disebut juga 
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dengan khawarij. Khawarij adalah bentuk jamak (plural) dari kharij (bentuk isim fail) artinya yang 
keluar. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam mengatakan bahwa orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah 
dari Bani Tamim An Najdi yang keras kepada kaum muslim bahkan membunuh kaum muslim dan 
membiarkan para penyembah berhala atau membiarkan kaum Zionis Yahudi bahkan berteman 
dengan mereka adalah mereka keluar dari Islam atau murtad 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “ Dari kelompok orang ini, akan muncul nanti 
orang-orang yang pandai membaca Al Qur'an tetapi tidak sampai melewati kerongkongan 
mereka, bahkan mereka membunuh orang-orang Islam, dan membiarkan para penyembah 
berhala; mereka keluar dari Islam seperti panah yang meluncur dari busurnya. Seandainya aku 
masih mendapati mereka, akan kumusnahkan mereka seperti musnahnya kaum ‘Ad. (HR Muslim 
1762) 

Orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim an Najdi mempergunakan ayat-ayat yang 
diturunkan bagi orang-orang kafir lantas mereka terapkan untuk menyerang kaum muslim 
Abdullah bin Umar ra dalam mensifati kelompok khawarij mengatakan: “Mereka menggunakan 
ayat-ayat yang diturunkan bagi orang-orang kafir lantas mereka terapkan untuk menyerang orang- 
orang beriman”.[ Lihat: kitab Sohih Bukhari jilid:4 halaman:197j. 

Orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim an Najdi, mereka yang membaca Al 
Our’an namun tidak melampaui tenggorokan, artinya tidak sampai ke hati atau tidak menjadikan 
mereka berakhlak baik, ciri-ciri lainnya adalah 

1. Suka mencela dan mengkafirkan kaum muslim 

2. Merasa paling benar dalam beribadah. 

3. Berburuk sangka kepada kaum muslim 

4. Sangat keras kepada kaum muslim bahkan membunuh kaum muslim namun lemah lembut 
kepada kaum Yahudi. Mereka kelak bergabung dengan Dajjal bersama Yahudi yang telah 
memfitnah atau menyesatkan kaum Nasrani. 

Rasulullah masuk ke kamarku dalam keadaan aku sedang menangis. Beliau berkata kepadaku: 
‘Apa yang membuatmu menangis?’ Aku menjawab: ‘Saya mengingat perkara Dajjal maka aku pun 
menangis.’ Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata: ‘Jika dia keluar sedang aku masih 
berada di antara kalian niscaya aku akan mencukupi kalian. Jika dia keluar setelah aku mati maka 
ketahuilah Rabb kalian tidak buta sebelah. Dajjal keluar bersama orang-orang Yahudi Ashbahan 
hingga datang ke Madinah dan berhenti di salah satu sudut Madinah. Madinah ketika itu memiliki 
tujuh pintu tiap celah ada dua malaikat yang berjaga, maka keluarlah orang-orang jahat dari 
Madinah mendatangi Dajjal.” 

Dajjal tidak dapat melampaui Madinah namun orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani 
Tamim an Najdi akan keluar dari Madinah menemui Dajjal 

Oleh karenanya orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim an Najdi yang 
merupakan korban hasutan atau korban ghazwul fikri (perang pemahaman) dari kaum Zionis 
Yahudi akan selalu membela, bekerjasama dan mentaati kaum yang dimurkai oleh Allah Azza wa 
Jalla yakni kaum Zionis Yahudi 
Firman Allah ta’ala yang artinya 

“Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang menjadikan suatu kaum yang dimurkai Allah 
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sebagai teman? Orang-orang itu bukan dari golongan kamu dan bukan (pula) dari golongan 
mereka. Dan mereka bersumpah untuk menguatkan kebohongan, sedang mereka mengetahui 1 . 
(QS Al Mujaadilah [58]: 14) 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman kepercayaanmu orang- 
orang yang, di luar kalanganmu (karena) mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) 
kemudharatan bagimu. Mereka menyukai apa yang menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian 
dari mulut mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi. 
Sungguh telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu memahaminya" , (QS Ali 
Imran, 118) 

“Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak menyukai kamu, dan kamu 
beriman kepada kitab-kitab semuanya. Apabila mereka menjumpai kamu, mereka berkata “Kami 
beriman”, dan apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari antaran marah bercampur 
benci terhadap kamu. Katakanlah (kepada mereka): “Matilah kamu karena kemarahanmu itu”. 
Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hati 1 . (QS Ali Imran, 119) 

Kita harus terus meningkatkan kewaspadaan terhadap upaya ghazwul fikri (perang pemahaman) 
yang dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi sehingga suatu zaman yang dikabarkan oleh 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 

Telah menceritakan kepada kami Outaibah bin Sa’id telah menceritakan kepada kami Ya’qub bin 
Abdurrahman dari Suhail dari ayahnya dari Abu Hurairah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Salam 
bersabda: “Kiamat tidak terjadi hingga kaum muslimin memerangi Yahudi lalu kaum muslimin 
membunuh mereka hingga orang Yahudi bersembunyi dibalik batu dan pohon, batu atau pohon 
berkata, ‘Hai Muslim, hai hamba Allah, ini orang Yahudi dibelakangku, kemarilah, bunuhlah dia, ‘ 
kecuali pohon gharqad, ia adalah pohon Yahudi’." 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kabupaten Bogor 16830 

1940. Mereka belum juga menyadari telah terhasut 

Mereka belum juga menyadari bahwa mereka adalah korban hasutan atau korban ghazwul fikri 
(perang pemahaman) dari kaum Zionis Yahudi. 

Mereka belum juga menyadari telah menjadi perpanjangan tangan kaum Zionis Yahudi untuk 
dibenturkan kepada mayortias kaum muslim (as-sawad al a’zham) 

Mereka menjadi seperti itu dikarenakan hasil pengajaran para ulama yang dipaksakan oleh 
penguasa kerajaan dinasti Saudi untuk mengikuti ajaran ulama Muhammad bin Abdul Wahhab 
Syaikh Ahmad bin Muhammad al-Amin bin Ahmad Asy-Syinqithi dalam bukunya Majalis Ma’a 
Fadhilah asy-Syaikh Muhammad al-Amin al-Jakna Asy-Syinqithi’ menuliskan bahwa Syaikh 
Muhammad al-Amin al-Jakna asy-Syinqithi pernah mengatakan dihadapan mufti kerajaan dinasti 
Saudi, “Siapa yang mengabarkanmu bahwa Nabi yang diutus kepadaku dan yang wajib aku imani 
bernama Muhammad bin Abdul Wahhab?!! Sesungguhnya Nabi yang diutus kepadaku dan yang 
wajib aku imani namanya Muhammad bin Abdullah, yang dilahirkan di Makkah bukan dilahirkan di 
Huraimla, dikubur di Madinah bukan dikubur di Dir’iyyah, dia datang dengan membawa kitab 
namanya al-Qur’an, dan al-Qur’an itu aku bawa diantara dua lempengku. Dialah yang wajib 
diimani 11 . 

Penguasa kerajaan dinasti Saudi adalah penguasa yang mengaku muslim namun mereka 
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melanggar larangan Allah Azza wa Jalla yakni bersekutu dengan Amerika yang merupakan 
representatif dari kaum Zionis Yahudi 

Kaum Yahudi yang sekarang dikenal sebagai kaum Zionis Yahudi atau disebut juga dengan 
freemason, iluminati, lucifier yakni kaum yang meneruskan keyakinan pagan (paganisme) atau 
penyembah berhala 

Allah ta’ala berfirman yang artinya, “Dan setelah datang kepada mereka seorang Rasul dari sisi 
Allah yang membenarkan apa (kitab) yang ada pada mereka, sebahagian dari orang-orang yang 
diberi kitab (Taurat) melemparkan kitab Allah ke belakang (punggung)nya, seolah-olah mereka 
tidak mengetahui (bahwa itu adalah kitab Allah). Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh 
syaitan-syaitan pada masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu 
mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan 
lah yang kafir (mengerjakan sihir).” (QS Al Baqarah [2]:101-102) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda yang artinya “Demi Allah, yang diriku ada dalam 
genggaman tanganNya, tidaklah mendengar dari hal aku ini seseorangpun dari ummat sekarang 
ini, Yahudi, dan tidak pula Nasrani, kemudian tidak mereka mau beriman kepadaku, melainkan 
masuklah dia ke dalam neraka.” 

Kaum Yahudi atau yang dikenal sekarang dengan kaum Zionis Yahudi , Allah ta’ala 
menyampaikan dalam firmanNya yang arti “yaitu orang yang dikutuki dan dimurkai Allah, di antara 
mereka yang dijadikan kera dan babi.” (QS al-Ma’idah [5]:60) 

Kaum Nasrani, Allah ta’ala menyampaikan dalam firmanNya yang arti “ Dan janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu orang-orang yang telah sesat dahulunya (sebelum kedatangan Muhammad) 
dan mereka telah menyesatkan kebanyakan (manusia), dan mereka tersesat dari jalan yang 
lurus." (QS al-Ma’idah: [5]:77) 

Hadits yang diriwayatkan Sufyan bin Uyainah dengan sanadnya dari Adi bin Hatim. Ibnu Mardawih 
meriwayatkan dari Abu Dzar, dia berkata, “Saya bertanya kepada Rasulullah Shallallahu alaihi 
wasallam tentang orang-orang yang dimurkai", beliau bersabda, ‘Kaum Yahudi.’ Saya bertanya 
tentang orang-orang yang sesat, beliau bersabda, “Kaum Nasrani." 

Hamad bin Salamah meriwayatkan dari Adi bin Hatim, dia berkata, “Saya bertanya kepada 
RasulullahShallallahu alaihi wasallam ihwal ‘bukan jalannya orang-orang yang dimurkai’. Beliau 
bersabda, “Yaitu kaum Yahudi.’ Dan bertanya ihwal ‘bukan pula jalannya orang-orang yang sesat’. 
“Beliau bersabda, ‘Kaum Nasrani adalah orang-orang yang sesat.’ 

Sudah jelas bahwa kaum Zionis Yahudi adalah kaum yang dimurkai oleh Allah Azza wa Jalla. 

Sedangkan penguasa kerajaan dinasti Saudi, dapat kita saksikan perilaku mereka sebagaimana 
informasi terkini dari http://www.republika.co.id/berita/internasional/timur-tenqah/12/10/10/mbnaxp- 
saudi-hapus-israel-dari-daftar-musuh 
***** awal kutipan ***** 

REPUBLIKA.CO.ID, JEDDAH — Kerajaan Arab Saudi dilaporkan menghapus rezin Zionis 
Israel dari daftar negara-negara yang menjadi musuh Negeri Petrodolar tersebut. 

Situs berita Nahrain Net mengungkap kebijakan rezim Al Saud yang menghapus nama Israel 
dari daftar negara-negara musuh Saudi. Fars News, Selasa (9/10), melaporkan, selain 
menghapus Zionis Israel dari daftar musuh, Departemen Informasi Saudi memerintahkan 
media-media di negara tidak mempublikasikan artikel tentang bahaya Israel bagi kawasan 
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Timur Tengah. 

Menurut para pemerhati, departemen informasi Saudi menginstruksikan media-media negara 
itu untuk memusatkan perhatian ke Iran dan mempropagandakan Teheran adalah musuh 
pertama Riyadh dan negara-negara sekitar Teluk Persia sekutu Barat, bukan Tel Aviv. 

***** akhir kutipan ***** 

Padahal Allah Azza wa Jalla telah berfirman yang artinya, 

“Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang menjadikan suatu kaum yang dimurkai Allah 
sebagai teman? Orang-orang itu bukan dari golongan kamu dan bukan (pula) dari golongan 
mereka. Dan mereka bersumpah untuk menguatkan kebohongan, sedang mereka mengetahut 1 . 
(QS Al Mujaadilah [58]:14) 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman kepercayaanmu orang- 
orang yang, di luar kalanganmu (karena) mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) 
kemudharatan bagimu. Mereka menyukai apa yang menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian 
dari mulut mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi. 
Sungguh telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu memahaminya” , (QS Ali 
Imran, 118) 

“Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak menyukai kamu, dan kamu 
beriman kepada kitab-kitab semuanya. Apabila mereka menjumpai kamu, mereka berkata “Kami 
beriman”, dan apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari antaran marah bercampur 
benci terhadap kamu. Katakanlah (kepada mereka): “Matilah kamu karena kemarahanmu itu”. 
Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hatt‘. (QS Ali Imran, 119) 

Para ulama di wilayah kerajaan dinasti Saudi diam membisu melihat perilaku penguasa kerajaan 
dinasti Saudi 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “Barang siapa melihat kemungkaran, maka 
hendaknya ia merubah dengan tangannya, jika tidak mampu, maka hendaknya merubah dengan 
lisannya, jika tidak mampu, maka dengan hatinya. Dan yang demikian itulah selemah-lemahnya 
iman". (HR. Muslim) 

Para ulama di wilayah kerajaan dinasti Saudi diam membisu melihat pergantian kepemimpinan 
diberbagai negeri kaum muslim yang dilakukan dengan cara-cara yang menimbulkan kerusakan di 
muka bumi 

Dari Ummu Salamah radliallahu ‘anha berkata, telah bersabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam, “akan terjadi sesudahku para penguasa yang kalian mengenalinya dan kalian 
mengingkarinya. Barangsiapa yang mengingkarinya maka sungguh ia telah berlepas diri. Akan 
tetapi siapa saja yang ridha dan terus mengikutinya (dialah yang berdosa, pent.).” Maka para 
sahabat berkata : “Apakah tidak kita perangi saja mereka dengan pedang?” Beliau menjawab : 
“Jangan, selama mereka menegakkan shalat bersama kalian.” (HR. Muslim dalam Shahih-nya). 
Hadits di atas hanya mereka pergunakan untuk mempertahankan dan melindungi kekuasaan 
dinasti Saudi semata. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Rasulullah bersabda: “Barangsiapa memilih seseorang menjadi 
pemimpin untuk suatu kelompok, yang di kelompok itu ada orang yang lebih diridhai Allah dari 
pada orang tersebut, maka ia telah berkhianat kepada Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang 
beriman." (HR. Hakim) 
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Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah mencontohkan bahwa walaupun terjadi perbedaan 
keyakinan atau pemahaman namun tetap mengedepankan persatuan dan kesatuan untuk 
mencegah terjadinya kerusakan di muka bumi sebagaimana yang tercermin dalam piagam 
Madinah 

***** awal kutipan ***** 

Piagam Madinah 

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang “Inilah Piagam Tertulis dari 
Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam di kalangan orang-orang yang beriman dan 
memeluk Islam (yang berasal) dari Ouraisy dan Yatsrib, dan orang-orang yang mengikuti 
mereka, mempersatukan diri dan berjuang bersama mereka. 11 
Pasal 1 

Sesungguhnya mereka satu bangsa negara (ummat), bebas dari (pengaruh dan kekuasaan) 
manusia. 

Pasal 17 

Perdamaian dari orang-orang beriman adalah satu 

Tidak diperkenankan segolongan orang-orang yang beriman membuat perjanjian tanpa ikut 
sertanya segolongan lainnya di dalam suatu peperangan di jalan Tuhan, kecuali atas dasar 
persamaan dan adil di antara mereka. 

Pasal 18 

Setiap penyerangan yang dilakukan terhadap kita, merupakan tantangan terhadap semuanya 
yang harus memperkuat persatuan antara segenap golongan. 

***** akhir kutipan ***** 

Para ulama di wilayah kerajaan dinasti Saudi diam membisu melihat penguasa kerajaan dinasti 
Saudi bekerjasama dengan pemerintahan Amerika untuk menyusun kurikulum pendidikan agama 
yang kemudian dieksport ke seluruh negeri yang berpenduduk muslim. Perhatikan video pada 
http://www.voutube.com/watch?v=690i3fAWIZY dimulai pada menit ke 2:56 
Berikut transkript subtitle yang kami dapatkan dari melihat video tersebut 
***** awal transkript subtitle ***** 

Perwakilan pemerintah Amerika: 

"Selama bertahun-tahun kami bekerja sama dengan pemerintahan Saudi untuk urusan 
menghapus segala apa yang mengarah kepada fanatisme terhadap kelompok-kelompok 
agama lain di dalam kurikulum pelajaran di Arab Saudi dan di beberapa tempat lainnya”. 
"Hasilnya, pemerintahan Saudi di bulan Juli 2006 telah menetapkan untuk keperluan 
mengkoreksi dan memperbaharui buku-buku pelajarannya, juga menghilangkan semua celah 
besar yang mengarah pada kebencian terhadap berbagai kelompok dan agama lain” 
"Sedangkan pemerintah Saudi telah menyebutkan bahwa mereka akan menyelesaikan proyek 
ini, di awal tahun pelajaran 2008” 

***** akhir transkript subtitle ***** 

Sebagaimana yang dilaporkan oleh ulama yang sholeh keturunan cucu Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam, Abuya Prof. DR. Assayyid Muhammad bin Alwi Almaliki Alhasani dalam 
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makalahnya dalam pertemuan nasional dan dialog pemikiran yang kedua, 5 s.d. 9 Dzulqo’dah 
1424 H di Makkah al Mukarromah menyampaikan bahwa dalam kurikulum pendidikan khususnya 
materi tauhid terdapat pengafiran, tuduhan syirik dan sesat terhadap kelompok-kelompok Islam 

Berikut kutipannya 
***** awal kutipan ***** 

Sebagaimana dalam kurikulum tauhid kelas tiga Tsanawiy (SLTP) cetakan tahun 1424 
Hijriyyah yang berisi klaim dan pernyataan bahwa kelompok Shuufiyyah (aliran-aliran 
tashowwuf) adalah syirik dan keluar dari agama. 

Materi kurikulum tersebut menjadikan sebagian pengajar terus memperdalam luka dan 
memperlebar wilayah perselisihan. Padahal, 3/4 penduduk muslim seluruh dunia adalah 
Shuufiyyah dan seluruhnya terikat dan meramaikan padepokan (zaawiyah) mereka dengan 
tashowwuf. 

Bahkan, harus dimengerti bahwa zawiyah-zawiyah tersebut memiliki jasa besar dalam 
memerangi penjajahan, membela negara, menyebarkan agama, dan memberikan pengajaran 
kepada kaum muslimin. Inilah sikap dan perilaku zawiyah Sanusiyyah, Idrisiyyah, Tijaaniyyah, 
Ooodiriyyah, Rifaa’iyyah, Syadziliyyah, Mahdiyyah, Naqsyabandiyyah, dan Marghoniyyah. 
Sejarah yang objektif dan terpercaya mengakui akan hal ini. Sementara itu, generasi berikut 
dari para imam thoriqot tersebut seperti Syekh Umar al Mukhtar, Syekh Abdul Qodir al Jazairi, 
al Imam al Mahdi, Syekh Umar al Fauti at Tiijani, Syekh Utsman bin Faudi al Qodiri juga 
mempunyai jasa-jasa yang perlu dihargai dalam berjihad di jalan Allah. Para imam tersebut 
melayani agama dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan untuk memerangi kebodohan dan 
tindakan bid’ah. 

Adapun (lebih jauh lagi) para imam tashowwuf pendahulu mereka yang terkenal dalam abad- 
abad terdahulu seperti Imam Rifai, Imam al Badawi, Imam Syadzili, dan para imam lain 
setingkat mereka serta para imam dari generasi tabi’in dan para pengikutnya dari para ahli 
Hilyah, Shofwah, Risalah dan Madarijis saalikin. Usaha dan jihad mereka semua di jalan Allah 
merupakan suatu hal yang banyak memenuhi sejarah dan telah banyak dikisahkan oleh buku- 
buku biografi (Manaaqib/Taroojim). 

Meskipun begitu, kita tidak mengatakan mereka ma’shum sebab setiap kita dan mereka 
(adalah sama,) diambil dan juga ditolak. Ijtihad yang mereka lakukan juga berputar antara 
daerah kebenaran dan kesalahan, diterima dan dibantah. 

Kendati begitu, kita semua tidak ingin mereka dihujat dengan tuduhan keluar dari Islam, kafir, 
syirik, dan fanatik dalam bermadzhab. 

***** akhir kutipam ***** 

Pada hakikatnya upaya kaum Zionis Yahudi menjauhkan kaum muslim dari tasawuf adalah dalam 
rangka merusak akhlak kaum muslim sebagaimana mereka menyebarluaskan pornografi, gaya 
hidup bebas, liberalisme, sekulerisme, pluralisme, hedonisme dan lain lain. 

Lihatlah di sekeliling Makkah Al Mukaromah sudah dikelilingi paham hedonisme atau paham 
menuhankan kesenangan dengan produk-produk dari kaum kafir, kapitalisme dan liberalisme 
bertentangan dengan sunnah Rasulullah shallallahu alaihi wasallam untuk berlaku zuhud 

Dari Abui Abbas — Sahi bin Sa’ad As-Sa’idy — radliyallahu ‘anhu, ia berkata: Datang seorang 
laki-laki kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dan berkata: “Wahai Rasulullah! 
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Tunjukkan kepadaku suatu amalan yang jika aku beramal dengannya aku dicintai oleh Allah dan 
dicintai manusia.” Maka Rasulullah menjawab: “Zuhudlah kamu di dunia niscaya Allah akan 
mencintaimu, dan zuhudlah terhadap apa yang ada pada manusia niscaya mereka akan 
mencintaimu.” (Hadist shahih diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan lainnya). 

Ibnu Mas’ud ra. melihat Rasulullah shallallahu alaihi wasallam tidur di atas kain tikar yang lusuh 
sehingga membekas di pipinya, kemudian berkata, "Wahai Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, 
bagaimana kalau saya ambilkan untukmu kasur?” Maka Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
menjawab, ” Untuk apa dunia itu! Hubungan saya dengan dunia seperti pengendara yang mampir 
sejenak di bawah pohon, kemudian pergi dan meninggalkannya." (HR At-Tirmidzi) 

Ahmad Shodiq, MA-Dosen Akhlak & Tasawuf, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta sangat 
menyayangkan sirnanya pendidikan tasawuf (pendidikan akhlak) dalam kurikulum pendidikan di 
negeri kita sebagaimana kutipan tulisan beliau yang dimuat pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2010/06/Q7/pendidikan-akhlak/ 

Kaum Zionis Yahudi telah menyelidiki dimana letak kekuatan umat Islam dan berkesimpulan 
bahwa kekuatan umat Islam terletak kepada ketaatan menjalankan perkara syariat berdasarkan 
apa yang telah dihasilkan oleh Imam Mazhab yang empat dan istiqomah mendekatkan diri kepada 
Allah dengan mengikuti tharikat-tharikat tasawuf berdasarkan pengalaman perjalanan diri ulama- 
ulama tasawuf yang mutakbaroh dan bermazhab dengan Imam Mazhab yang empat 
Protokol Zionis yang ketujuhbelas 

...Kita telah lama menjaga dengan hati-hati upaya mendiskreditkan para ulama non-Yahudi 
(termasuk Imam Mazhab yang empat) dalam rangka menghancurkan misi mereka, yang pada 
saat ini dapat secara serius menghalangi misi kita. Pengaruh mereka atas masyarakat mereka 
berkurang dari hari ke hari. Kebebasan hati nurani yang bebas dari paham agama telah 
dikumandangkan dimana-mana. Tinggal masalah waktu maka agama-agama itu akan 
bertumbangan . 

Berbagai macam pola hasutan yang dilancarkan agar kaum muslim tidak lagi mengikuti Imam 
Mazhab yang empat seperti selalu mendengungkan bahwa Imam Mazhab yang empat tidak 
maksum. 

Tentulah muslim yang awampun tahu bahwa Imam Mazhab yang empat tidak maksum namun 
Imam Mazhab yang empat telah diakui oleh jumhur ulama dari dahulu sampai sekarang sebagai 
para ulama yang berkompetensi sebagai Imam Mujtahid Mutlak. Imam Mazhab yang empat telah 
diakui sebagai para ulama yang terbaik dalam memahami Al Qur’an dan As Sunnah. Imam 
Mazhab yang empat adalah para ulama dari kalangan “orang-orang yang membawa hadits” 

Allah ta’ala berfirman yang artinya “ Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk 
Islam) dari golongan Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, 
Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi 
mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya selama-lamanya. Mereka kekal di 
dalamnya. Itulah kemenangan yang besar*. (QS at Taubah [9]: 100) 

Dari firmanNya tersebut dapat kita ketahui bahwa orang-orang yang diridhoi oleh Allah Azza wa 
Jalla adalah orang-orang yang mengikuti Salafush Sholeh. 

Sedangkan orang-orang yang mengikuti Salafush Sholeh yang paling awal dan utama adalah 
Imam Mazhab yang empat karena Imam Mazhab yang empat bertemu dan bertalaqqi (mengaji) 
dengan Salafush Sholeh sehingga Imam Mazhab yang empat mendapatkan pemahaman Salafush 
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Sholeh dari lisannya langsung dan Imam Mazhab yang empat melihat langsung cara beribadah 
atau manhaj Salafush Sholeh. 

Imam Mazhab yang empat adalah para ulama yang sholeh dari kalangan “ orang-orang yang 
membawa hadits” yakni membawanya dari Salafush Sholeh yang meriwayatkan dan mengikuti 
sunnah Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 

Jadi kalau kita ingin ittiba li Rasulullah (mengikuti Rasulullah) atau mengikuti Salafush Sholeh 
maka kita menemui dan bertalaqqi (mengaji) dengan para ulama yang sholeh dari kalangan 
“orang-orang yang membawa hadits” 

Para ulama yang sholeh dari kalangan “orang-orang yang membawa hadits’’ adalah para ulama 
yang sholeh yang mengikuti salah satu dari Imam Mazhab yang empat 
Para ulama yang sholeh yang mengikuti dari Imam Mazhab yang empat adalah para ulama yang 
sholeh yang memiliki ketersambungan sanad ilmu (sanad guru) dengan Imam Mazhab yang 
empat atau para ulama yang sholeh yang memiliki ilmu riwayah dan dirayah dari Imam Mazhab 
yang empat. 

Bahkan kalau melalui para ulama yang sholeh dari kalangan ahlul bait, keturunan cucu Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam pada umumnya memiliki ketersambungan dengan lisannya Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam melalui dua jalur yakni 

1. Melalui nasab (silsilah / keturunan). Pengajaran agama baik disampaikan melalui lisan maupun 
praktek yang diterima dari orang tua-orang tua mereka terdahulu tersambung kepada Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam 

2. Melalui sanad ilmu atau sanad guru. Pengajaran agama dengan bertalaqqi (mengaji) dengan 
para ulama yang sholeh yang mengikuti Imam Mazhab yang empat yakni para ulama yang sholeh 
memiliki ilmu riwayah dan dirayah dari Imam Mazhab yang empat atau para ulama yang sholeh 
yang memiliki ketersambungan sanad ilmu atau sanad guru dengan Imam Mazhab yang empat 
Sehingga para ulama yang sholeh dari kalangan ahlul bait, keturunan cucu Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam lebih terjaga kemutawatiran sanad, kemurnian agama dan akidahnya. 

Ulama Muhammad bin Abdul Wahhab diketahui pula tidak mau mempelajari ilmu fiqih 
sebagaimana informasi yang disampaikan oleh ulama madzhab Hanbali, al-lmam Muhammad bin 
Abdullah bin Humaid al-Najdi berkata dalam kitabnya al-Suhub al-Wabilah ‘ala Dharaih al- 
Hanabilah ketika menulis biografi Syaikh Abdul Wahhab, ayah pendiri Wahhabi, sebagai berikut: 

tl)f ®^Pdjl *Ajlj yj C-JLaAaP 

Aif Ihijfc y 9 * j y^ y* y**'. ^ y*\ju ^|l o 

L* U 01^4. AJw* Ajf a a It; (l)f y^ji Aj oAj j 

of 4&I jjjii J *sjl y» y 
(YY® ^Jl y» ^Js’ iLl ji\ ^t). 

“Abdul Wahhab bin Sulaiman al-Tamimi al-Najdi, adalah ayah pembawa dakwah Wahhabiyah, 
yang percikan apinya telah tersebar di berbagai penjuru. Akan tetapi antara keduanya terdapat 
perbedaan. Padahal Muhammad (pendiri Wahhabi) tidak terang-terangan berdakwah kecuali 
setelah meninggalnya sang ayah. Sebagian ulama yang aku jumpai menginformasikan kepadaku, 
dari orang yang semasa dengan Syaikh Abdul Wahhab ini, bahwa beliau sangat murka kepada 
anaknya, karena ia tidak suka belajar ilmu fiqih seperti para pendahulu dan orang-orang di 
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daerahnya. Sang ayah selalu berfirasat tidak baik tentang anaknya pada masa yang akan datang. 
Beliau selalu berkata kepada masyarakat, “Hati-hati, kalian akan menemukan keburukan dari 
Muhammad.” Sampai akhirnya takdir Allah benar-benar terjadi.” (Ibn Humaid al-Najdi, al-Suhub al- 
Wabilah ‘ala Dharaih al-Hanabilah, hal. 275). 

Dalam kitab al-Durar al-Saniyyah fi al-Ajwibat al-Najdiyyah, kumpulan fatwa-fatwa ulama Wahhabi 
sejak masa pendirinya, yang di-tahqiq oleh Ulama Abdurrahman bin Muhammad bin Qasim, ulama 
Wahhabi kontemporer, ada pernyataan ulama Muhammad bin Abdul Wahhab, bahwa ilmu fiqih 
dan kitab-kitab fiqih madzhab empat yang diajarkan oleh para ulama adalah ilmu syirik, sedangkan 
para ulama yang menyusunnya adalah syetan-syetan manusia dan jin. (Al-Durar al-Saniyyah, juz 
3 hal. 56). 

Mereka pada umumnya “kembali kepada Al Qur’an dan As Sunnah ” dengan pemahaman mereka 
sendiri melalui muthola'ah (menelaah) kitab secara otodidak dibalik perpustakaan berdasarkan 
makna dzahir/harfiah/tertulis/tersurat atau memahami dengan metodologi “terjemahkan saja’’ dari 
sudut arti bahasa (lughot) dan istilah (terminologi) saja. 

Padahal untuk memahami Al Qur’an dan As Sunnah, tidak cukup dengan arti bahasa. Diperlukan 
kompetensi menguasai alat bahasa seperti Nahwu, Shorof, Balaghoh (ma’ani, bayan dan badi’). 
Apalagi jika ingin menetapkan hukum-hukum syara’ bedasarkan dalil syar’i diperlukan penguasaan 
ilmu ushul fiqih. Penjelasan tentang hal ini telah disampaikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/10/Q7/tak-cukup-arti-bahasa/ 

Ilmu fiqh adalah hukum yang terinci pada setiap perbuatan manusia, baik halal, haram, makruh 
atau wajib beserta dalilnya masing-masing. 

Adapun pengertian ‘ashl’ (jamaknya: ‘ushul’) menurut etimologi adalah dasar (fundamen) yang 
diatasnya dibangun sesuatu. Pengertian ini sama dengan pengertian ushul secara terminologi, 
karena ushul fiqh menurut terminologi adalah “dasar yang dijadikan pijakan oleh ilmu fiqh”. 

Oleh karena itu Syeikh Kamaluddin ibn Himam di dalam Tahrir memberikan defenisi ushul fiqh: 
“ushul fiqh adalah pengertian tentang kaidah-kaidah yang dijadikan sarana (alat) untuk menggali 
hukum-hukum fiqh”. Atau dengan kata lain, ushul fiqh adalah kaidah-kaidah yang menjelaskan 
tentang cara (methode) pengambilan (penggalian) hukum-hukum yang berkaitan dengan 
perbuatan manusia dari dalil-dalil syar’i. Sebagai contoh, ushul fiqh mnenetapkan, bahwa perintah 
(amar) itu menunjukkan hukum wajib, dan larangan (nahi) menunjukkan hukum haram dan lain 
lain. 

Jadi Ushul Fiqh adalah pendekatan metodologi yang harus diikuti dalam penafsiran teks, atau 
dengan redaksi lain, Ushul Fiqh adalah tata bahasa dan ilmu pengetahuan yang harus diikuti 
dalam upaya menggali hukum dari sumber-sumbernya. Atau menjelaskan sumber-sumber hukum 
fiqh yang sudah mendapatkan legitimasi syari’at seperti Al-Quran, Sunnah, konsensus, analogi, 
dan seterusnya. 

Untuk memahami hukum bersumber dari Al Quran dan As Sunnah maka harus betul betul 
memahami gaya bahasa (uslub) yang ada dalam bahasa Arab dan cara penunjukkan lafazh nash 
kepada artinya. Para ulama ahli ushul fiqih mengarahkan perhatian mereka kepada penelitian 
terhadap uslub-uslub dan ibarat-ibarat bahasa Arab yang lazim dipergunakan oleh sastrawan- 
sastrawan Arab dalam menggubah syair dan menyusun prosa. Dari penelitian ini, mereka 
menyusun kaidah-kaidah dan ketentuan-ketentuan yang dapat dipergunakan untuk memahami 
nash-nash syari’at secara benar sesuai dengan pemahaman orang Arab sendiri yang nash itu 
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diturunkan dalam bahasa mereka. 

Berkata Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullah : Aku bertanya pada bapakku : “Ada seorang lelaki 
yang memiliki kitab-kitab mushannaf, di dalam kitab tersebut ada perkataan Rasulullah Shallallahu 
alaihi wa Sallam, para sahabat dan tabi’in, akan tetapi ia tidak meliliki ilmu untuk bisa mengetahui 
hadits yang lemah yang matruk dan tidak pula bisa membedakan hadits yang kuat dari yang 
lemah, maka bolehkah mengamalkan sesuai dengan apa yang dia inginkan dan memilih 
sekehendaknya lantas ia berfatwa dan mengamalkannya?”. Beliau menjawab : “Tidaklah boleh 
mengamalkannya sehingga ia bertanya dari apa yang ia ambil, maka hendaknya ia beramal di 
atas perkara yang shahih dan hendaknya ia bertanya tentang yang demikian itu kepada ahli 
ilmu” (lihat i’lamul muwaqi’in 4/179) 

Kompetensi yang dibutuhkan untuk dapat menggali sendiri dari Al Qur’an dan As Sunnah seperti 

a. Mengetahui dan menguasai bahasa arab sedalam-dalamnya, karena al-Quran dan as-sunnah 
diturunkan Allah dan disampaikan Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam dalam bahasa Arab 
yang fushahah dan balaghah yang bermutu tinggi, pengertiannya luas dan dalam, mengandung 
hukum yang harus diterima. Yang perlu diketahui dan dikuasainya bukan hanya arti bahasa tetapi 
juga ilmu-ilmu yang bersangkutan dengan bahasa arab itu seumpama nahwu, sharaf, balaghah 
(ma’ani, bayan dan badi’). 

b. Mengetahui dan menguasai ilmu ushul fiqh, sebab kalau tidak, bagaimana mungkin menggali 
hukum secara baik dan benar dari al-Quran dan as-Sunnah padahal tidak menguasai sifat lafad- 
lafad dalam al-Quran dan as-Sunnah itu yang beraneka ragam seperti ada lafadz nash, ada lafadz 
dlahir, ada lafadz mijmal, ada lafadz bayan, ada lafadz muawwal, ada yang umum, ada yang 
khusus, ada yang mutlaq, ada yang muqoyyad, ada majaz, ada lafadz kinayah selain lafadz 
hakikat. Semua itu masing-masing mempengaruhi hukum-hukum yang terkandung di dalamnya. 

c. Mengetahui dan menguasai dalil ‘aqli penyelaras dalil naqli terutama dalam masalah-masalah 
yaqiniyah qath’iyah. 

d. Mengetahui yang nasikh dan yang mansukh dan mengetahui asbab an-nuzul dan asbab al- 
wurud, mengetahui yang mutawatir dan yang ahad, baik dalam al-Quran maupun dalam as- 
Sunnah. Mengetahui yang sahih dan yang lainnya dan mengetahui para rawi as-Sunnah. 

e. Mengetahui ilmu-ilmu yang lainnya yang berhubungan dengan tata cara menggali hukum dari 
al-Quran dan as-Sunnah. 

Bagi yang tidak memiliki sanad ilmu dan kompetensi di atas maka termasuk orang awam (bukan 
ahli istidlal) sehingga tidak ada jalan lain kecuali taqlid kepada imam mujtahid yang dapat 
dipertanggungjawabkan kemampuannya. 

Diantara para mujtahid yang madzhabnya mudawwan adalah empat imam mujtahid, yaitu: 

- Imam Abu Hanifah Nu’man bin Tsabit; 

- Imam Malik bin Anas; 

- Imam Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i; dan 

- Imam Ahmad bin Hanbal. 

Jadi bermazhab adalah sebuah kebutuhan bagi kaum muslim yang tidak lagi bertemu dengan 
Salafush Sholeh. 

Ulama keturunan cucu Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, Habib Munzir Al Musawa 
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menyampaikan “Orang yang berguru tidak kepada guru tapi kepada buku saja maka ia tidak akan 
menemui kesalahannya karena buku tidak bisa menegur tapi kalau guru bisa menegur jika ia 
salah atau jika ia tak faham ia bisa bertanya, tapi kalau buku jika ia tak faham ia hanya terikat 
dengan pemahaman dirinya (dengan akal pikirannya sendiri), maka oleh sebab itu jadi tidak boleh 
baca dari buku, tentunya boleh baca buku apa saja boleh, namun kita harus mempunyai satu guru 
yang kita bisa tanya jika kita mendapatkan masalah ” 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Barangsiapa menguraikan Al Qur’an dengan 
akal pikirannya sendiri dan merasa benar, maka sesungguhnya dia telah berbuat kesalahan”. (HR. 
Ahmad) 

Suatu ketika Rasulullah shallallahu alaihi wasallam mengadu kepada Tuhan: “Aku akan 
meninggalkan dunia ini, Aku akan meninggalkan umatku. Siapakah yang akan menuntun mereka 
setelahku? Bagaimana nasib mereka sesudahkuT 
Allah ta’ala lalu menurunkan firman-Nya : 

walaqad atainaaka sab’an mina almatsaanii wal wur’aana al’azhiima (QS Al Hijr [15]: 87) 

“Kami telah mengaruniakanmu Assab’ul-matsani dan al-Qur’an yang agung." (Q.S. 15:87) 

Assab’ul-matsani dan al-Qur’an, dua pegangan yang menyelamatkan kita dari kesesatan, dua 
perkara yang telah membuat Rasulullah shallallahu alaihi wasallam tenang meninggalkan umat. 

Al Qur’an kita telah mengetahuinya lalu apakah yang dimaksud dengan Assab’ul-matsani ? 

“Sab’an minal-matsani” terdiri dari tiga kata; Sab’an, Min dan al-Matsani. Sab’an berarti tujuh. Min 
berarti dari. Sementara al-Matsani adalah bentuk jama’ dari Matsna yang artinya dua-dua. Dengan 
demikian maka Matsani berarti empat-empat (berkelompok-kelompok, setiap kelompok terdiri dari 
empat). 

Dalam sebuah hadits Rasul menyebutkan bahwa Assab’ul-matsani itu adalah surat Fatihah. Itu 
benar, namun yang dimaksud oleh hadits tersebut adalah bahwasanya Assab’ul-matsani (tujuh 
kelompok) itu telah diisyaratkan oleh salah satu ayat dalam surat Fatihah, tepatnya pada firman- 
Nya : 

^JiJl Jslj*» J»lj-sflJl l!JL*l 

“Ya Allah, tunjukilah kami jalan yang lurus, yaitu jalan orang-orang yang Engkau karuniai nikmat. 
(QS Al Fatihah [1]:6-7) 

Mereka itulah Assba’ul-matsani, sebagaimana firman Allah : 

ULij liJUijt (jiJ-Uailj j (jyb(jwiit j* jt -felp <5ll jJt 

“ Orang-orang yang dikaruniai nikmat oleh Allah adalah: Para nabi, para shiddiqin, para syuhada’ 
dan orang-orang shalih, mereka itulah sebaik-baik teman“. (QS An Nisaa [4]: 69) 

Mereka itulah Assab’ul-matsani yakni orang-orang yang telah dikaruniai nikmat oleh Allah ta’ala 
sehingga berada pada jalan yang lurus dan menjadi seorang penunjuk yang patut untuk diikuti 
dalam memahami kitab petunjuk (Al Qur’an) sehingga menyelamatkan kita dari kesesatan serta 
menghantarkan kita mencapai kebahagian dunia dan akhirat 

Imam Mazhab yang empat adalah termasuk Assab’ul-matsani yang menghantarkan kepada 
kebahagiaan dunia dan akhirat, sebagaimana pula telah disampaikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/09/17/seoranq-penuniuk Sedangkan Assab’ul-matsani lainnya 
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telah disampaikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/Q9/16/vanq- 
dikaruniai-nikmatnva/ 

Oleh karena mereka memahami Al Our'an dan As Sunnah dengan makna dzahir/harfiah/tertulis/ 
tersurat maka seperti yang dialami oleh Ustadz Abdul Hakim bin Amir Abdat yang beri’tiqod bahwa 
“Allah mempunyai kedua tangan dan kedua tangan Allah adalah kanan” sebagaimana yang 
termuat pada bagian akhir dalam tulisan beliau pada http:// 
moslemsunnah.wordpress.com/2010/Q3/29/benarkah-kedua-tanqan-allah-azza-wa-ialla-adalah- 
kanan/ atau pada http://artikelassunnah.bloqspot.com/2010/Q3/benarkah-kedua-tanqan-allah- 
azza-wa.html 

Beliau memahami ayat-ayat mutasyabihat tentang sifat dengan makna dzahir/harfiah/tertulis/ 
tersurat terlihat jelas dalam awal tulisan dengan pertanyaan “Apakah kedua tangan Allah yang 
mulia kanan dan kiri ataukah keduanya kanan?” dalam pengertian arah (sisi) kiri atau kanan 
Begitupula dapat kita saksikan dalam video pada http://www.youtube.com/watch?v=CaT4wldRLF0 
mulai pada menit ke 03 detik 15, i’tiqod mereka bahwa Allah ta’ala punya tangan namun tangan 
Allah ta’ala tidak serupa dengan tangan makhluk. 

Para ulama terdahulu yang sholeh telah memberikan batasan kepada kita untuk tidak memahami 
ayat mutasyabihat tentang sifat dengan makna dzahir. 

Imam Ahmad ar-Rifa’i (W. 578 H/1182 M) dalam kitabnya al-Burhan al-Muayyad, “Sunu 
‘Aqaidakum Minat Tamassuki Bi Dzahiri Ma Tasyabaha Minal Kitabi Was Sunnati Lianna Dzalika 
Min Ushulil Kufri”, “Jagalah aqidahmu dari berpegang dengan dzahir ayat dan hadis mutasyabihat, 
karena hal itu salah satu pangkal kekufuran ”. 

Imam besar ahli hadis dan tafsir, Jalaluddin As-Suyuthi dalam “Tanbiat Al-Ghabiy Bi Tabriat Ibn 
‘Arabi” mengatakan “la (ayat-ayat mutasyabihat) memiliki makna-makna khusus yang berbeda 
dengan makna yang dipahami oleh orang biasa. Barangsiapa memahami kata wajh Allah, yad, 
ain dan istiwa sebagaimana makna yang selama ini diketahui (wajah Allah, tangan, mata, 
bertempat), ia kafir (kufur dalam i’tiqod) secara pasti.” 

Bahkan Imam Sayyidina Ali ra mengatakan bahwa mereka yang mensifati Allah ta’ala dengan 
sifat-sifat benda dan anggota-anggota badan adalah mereka yang mengingkari Allah Azza wa 
Jalla. 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra berkata : “Sebagian golongan dari umat Islam ini ketika kiamat telah 
dekat akan kembali menjadi orang-orang kafir”. 

Seseorang bertanya kepadanya : “Wahai Amirul Mukminin apakah sebab kekufuran mereka? 
Adakah karena membuat ajaran baru atau karena pengingkaran?” 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra menjawab : “Mereka menjadi kafir karena pengingkaran. Mereka 
mengingkari Pencipta mereka (Allah Subhanahu wa ta’ala) dan mensifati-Nya dengan sifat-sifat 
benda dan anggota-anggota badan.” 

Dalam kitab ilmu tauhid berjudul “Hasyiyah ad-Dasuqi ‘ala Ummil Barahin” karya Syaikh Al-Akhthal 
dapat kita ketahui bahwa 

- Barangsiapa mengi’tiqadkan (meyakinkan) bahwa Allah Subhanahu wa Ta’ala mempunyai 
tangan (jisim) sebagaimana tangan makhluk (jisim-jisim lainnya), maka orang tersebut hukumnya 
“Kafir (orang yang kufur dalam i’tiqod) 

- Barangsiapa mengi’tigadkan (meyakinkan) bahwa Allah Subhanahu wa Ta’ala mempunyai 
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tangan (jisim) namun tidak serupa dengan tangan makhluk (jisim-jisim lainnya), maka orang 
tersebut hukumnya ‘Aashin atau orang yang telah berbuat durhaka kepada Allah Subhanahu wa 
Ta’ala 

- I’tiqad yang benar adalah i’tiqad yang menyatakan bahwa sesungguhnya Allah Subhanahu wa 
Ta’ala itu bukanlah seperti jisim (bentuk suatu makhluk) dan bukan pula berupa sifat. Tidak ada 
yang dapat mengetahui Dzat Allah Subhanahu wa Ta’ala kecuali Dia 

Terkait ayat-ayat shifat dan mutasyabihat, mereka menolak mentafwidh makna dan kaifiyatnya 
kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala dan menolak mentakwilkan dengan takwilan yang layak bagi 
keagungan Allah Subhanahu wa Ta’ala. Hal ini telah disampaikan pula dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/Q6/13/mereka-melaranq-takwil/ 

Mereka menolak riwayat pentakwilan Imam Ahmad bin Hanbal bahkan mereka menempuh cara- 
cara yang licik untuk mencari pembenaran , selengkapnya disampaikan dalam tulisan http://ibnu- 
alkatibiv.bloqspot.com/2012/10/penipuan-dan-kecuranqan-wahabi-salafi.html 

Mereka dikenal bermazhab Hanbali namun kenyataannya mereka lebih bersandar kepada 
pemahaman (ijtihad) mereka sendiri dengan muthola’ah (menelaah) kitab secara otodidak (belajar 
sendiri) dibalik perpustakaan sebagaimana yang disampaikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/07/28/semula-bermazhab-hambali/ 

Mereka boleh jadi mengikuti pola pamahaman Fir'aun bahwa setiap yang ada pasti punya tempat 
sebagaimana yang telah disampaikan dalam tuisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/Q9/14/terhasut-aqidah-firaun/ 

Ulama Ibnu Taimiyyah yang menjadi panutan ulama Muhammad bin Abdul Wahhab, karena 
kesalahpahamannya dalam i’tiqod mengakibatkan beliau diadili oleh para qodhi dan para ulama 
ahli fiqih dari empat madzhab dan diputuskan hukuman penjara agar ulama Ibnu Taimiyyah tidak 
menyebarluaskan kesalahapahamannya sehingga beliau wafat di penjara sebagaimana dapat 
diketahui dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/Q4/13/ke-lanqit-dunia atau 
uraian dalam tulisan pada http://ibnu-alkatibiv.bloqspot.com/2011/12/kisah-taubatnva-ibnu- 
taimiyah-di-tanqan.html 

Dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/09/20/penvesalan-tuanku/ terurai 
penyesalan Tuanku Imam Bonjol atas perang Paderi dari tahun 1821 M s/d 1832 M 

Sejak awal 1833 M, perang itu berubah menjadi perang antara yang dikatakan kaum adat dan 
kaum agama melawan Belanda setelah penyesalan Tuanku Imam Bonjol atas ajaran Wahabi (Haji 
Miskin dan kawan kawannya) 

Memorie Tuanku Imam Bonjol (MTIB)—lihat transliterasinya oleh Sjafnir Aboe Nain (Padang: 
PPIM, 2004), sebuah sumber pribumi yang penting mengenai Perang Paderi yang cenderung 
diabaikan para sejarawan selama ini—mencatat bagaimana kedua pihak bahu-membahu melawan 
Belanda. 

Pihak-pihak yang dulunya bertentangan akhirnya bersatu melawan musuh bersama: Kompeni 
Belanda. Di ujung penyesalan muncul kesadaran bahwa mengundang Kompeni ke dalam konflik 
itu telah semakin menyengsarakan masyarakat Minangkabau sendiri. 

Di dalam MTIB terefleksi rasa penyesalan Tuanku Imam Bonjol atas tindakan Kaum Paderi 
terhadap sesama orang Minang dan Mandailing. 

Tuanku Imam Bonjol sadar bahwa perjuangannya sudah melenceng dari ajaran agama. “Adapun 
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hukum Kitabullah banyaklah yang terlampau dek oleh kita. Bagaimana pikiran kita?" (Adapun 
banyak hukum Kitabullah yang sudah terlangkahi oleh kita. Bagaimana pikiran kalian?), demikian 
tulis Tuanku Imam Bonjol dalam MTIB (hlm.39). 

Sadar akan kekeliruan itu, Tuanku Imam Bonjol lalu mengirim kemenakannya, Fakih Muhammad, 
dan Tuanku Tambusai ke Mekah untuk belajar mengenai “kitabullah nan adil” (Hukum Kitabullah 
yang sebenarnya). 

Ikut juga kemenakan Tuanku Rao bernama Pakih Sialu, dan Kemenakan Tuanku Kadi (salah 
seorang rekan Tuanku Imam Bonjol) bernama Pakih Malano (MTIB, hlm. 36-40). 

Pada 1832, empat orang utusan itu kembali dan membawa kabar tentang penyerbuan Nejed oleh 
pasukan Mesir yang diutus Sultan Turki Utsmani. Para pengikut Muhammad bin Abdil Wahhab 
telah ditaklukkan secara brutal oleh Turki Utsmani. 

Mengetahui kabar seperti itu, Imam Bonjol mengadakan pertemuan penting, masih pada 1832 itu 
juga. Di tengah para tuanku, hakim-hakim syariat dan penghulu-penghulu, Imam Bonjol 
mengumumkan semacam gencatan senjata. Semua harta rampasan turut dikembalikan. 

Lebih dari itu, Imam Bonjol menarik diri dari segala bentuk keyakinan yang pernah ia pegang, la 
juga menginsafi segala keinginannya untuk ikut-campur dalam wewenang adat dan meminta maaf 
kepada para pemuka adat yang telah banyak dirugikan. 

Semua itu terjadi jauh sebelum penangkapannya. Imam Bonjol sendiri baru ditangkap pemerintah 
Hindia Belanda pada 1838, setelah terjadi perang besar-besaran antara pasukan Belanda dan 
rakyat Minangkabau. Setahun kemudian Imam Bonjol dibuang ke Ambon dan pada 1841 
dipindahkan ke Manado, la meninggal-dunia di pembuangan pada 1864 sebagai seorang laki-laki 
tua yang bercocok-tanam di sebidang tanah kecil. 

Sebelum meninggal-dunia, Imam Bonjol sempat berwasiat kepada putranya. “Akui hak para 
penghulu adat," pesannya. “ Taati mereka. Kalau ini tidak bisa ditaati, maka ia bukan penghulu 
yang benar dan hanya memiliki gelar saja. Sedapat mungkin, setialah pada adat. Dan kalau 
pengetahuannya belum cukup, pelajarilah dua puluh sifat-sifat Allah". 

Dari wasiat Imam Bonjol untuk mempelajari kembali “dua puluh sifat-sifat Allah" adalah pengakuan 
beliau bahwa “pembagian tauhid jadi tiga ” telah menjadi faktor terpenting dan dominan yang 
menjadi sebab munculnya ekstremisme atau radikalisme 

Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh ulama yang sholeh keturunan cucu Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam, Abuya Prof. Dr. Assayyid Muhammad Bin Assayyid Alwi Bin Assayyid 
Abbas Bin Assayyid Abdul Aziz Almaliki Alhasani Almakki Alasy’ari Assyadzili dalam makalahnya 
pada pertemuan nasional dan dialog pemikiran yang kedua, 5 s.d. 9 Dzulqo’dah 1424 H di Makkah 
al Mukarromah mengatakan 
***** awal kutipan ***** 

“Tiga Pembagian Tauhid sebagai faktor dominan di antara faktor terpenting dan dominan yang 
menjadi sebab munculnya ekstremisme atau radikalisme adalah apa yang kita saksikan 
bersama pada metode pembelajaran tauhid dalam kurikulum sekolah. Dalam materi tersebut 
terdapat pembagian tauhid menjadi tiga bagian: 

1) Tauhid Rububiyyah, 

2) Tauhid Uluhiyyah, 

3) Tauhid Asma’ was Shifaat. 


©2015 


v.piss-ktb.i 




| 7032 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


(Padahal pembagian seperti ini), tidak pernah dikenal oleh generasi salaf dari masa Sahabat, 
Tabi’in maupun Tabi’it Taabi’in. Bahkan, pembagian dengan format seperti ini tidak terdapat 
dalam al Qur’an atau Sunnah Nabawiyyah. 

Jadi, pembagian (taqsiim) tersebut tak lebih merupakan ijtihad yang dipaksakan dalam 
masalah ushuluddin serta tak ubahnya seperti tongkat yang berfungsi membuat perpecahan di 
antara umat Islam dengan konsekuensi hukumnya yang memunculkan sebuah konklusi bahwa 
kebanyakan umat Islam telah kafir, menyekutukan Allah, dan lepas dari tali tauhid.” 

***** akhir kutipan ***** 

Contoh radikalisme dapat kita ketahui dari tulisan pada http://allanqkati.bloqspot.com/2010/07/ 

keqanasan-wahabi-di-pakistan.html 

***** awal kutipan **** 

Para pengikut ajaran wahhabi adalah kelompok yang sangat membencikan orang-orang sufi 
dan mengkafirkan mereka, mereka menganggap bahwa orang -orang sufi menyembah 
kuburan-kubura wali sehingga halal darahnya di bunuh, pemahaman ini bersumber dari aqidah 
mereka yang menyatakan bahwa tauhd itu terbagi kepada tiga bahagian, tauhid Rububiyah, 
tauhid Uluhiyah, tauhid asma' dan sifat, orang-orang sufi hanya percaya dengan tauhid 
rububiyyah dan tidak menyakini tauhid uluhiyyah, sebab itulah mereka kafir dan boleh di 
bunuh, bahkan mereka mengatakan bahwa orang-orang kafir qurasy lebih bagus tauhidnya 
daripada orang-orang sufi. 

*****akhir kutipan ***** 

Pembagian tauhid menjadi tiga (tauhid Rububiyyah, tauhid Uluhiyyah, tauhid Asma’ was Shifaat) 
tidak pernah dikenal oleh generasi salaf dari masa Sahabat, Tabi’in maupun Tabi’it Taabi’in. 
Bahkan, pembagian dengan format seperti ini tidak terdapat dalam al Our’an atau Sunnah 
Nabawiyyah. Begitupula Imam Mazhab yang empat, para ulama yang telah diakui berkompetensi 
sebagai Imam Mujtahid Mutlak tidak pernah menyampaikan adanya pembagian tauhid menjadi 
tiga 

Pada hakikatnya tauhid Rububiyyah dan Tauhid Uluhiyah tidak dapat dipisahkan karena ada 
keterkaitan (talazum) yang sangat erat. Salah satunya tidak terpenuhi maka tidak dikatakan 
bertauhid atau beriman. 

Sampai kapanpun, orang-orang kafir tidaklah dapat dikatakan bertauhid atau beriman. Boleh jadi 
pembagiam tauhid jadi tiga adalah pengakuan mereka bahwa kaum Yahudi ataupun kaum Nasrani 
adalah termasuk orang-orang beriman. Hal ini telah dibantah dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2010/10/27/oranq-oranq-beriman/ dan http:// 

mutiarazuhud.wordpress.com/2011/01/21/aqama-hanva-islam/ 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam juga menyampaikan bahwa sebuah kejahatan terhadap 
kaum muslim lainnya adalah mereka yang mengada ada larangan yang tidak dilarang oleh Allah 
Azza wa Jalla 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda 

^ J ^ j^wj jvJ f. jfl* ^ L» y>r 01 ^ J y* j Jlj 

aJCS Jj>rt j* 

“Orang muslim yang paling besar dosanya (kejahatannya) terhadap kaum muslimin lainnya adalah 
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orang yang bertanya tentang sesuatu yang sebelumnya tidak diharamkan (dilarang) bagi kaum 
muslimin, tetapi akhirnya sesuatu tersebut diharamkan (dilarang) bagi mereka karena 
pertanyaannya." (HR Bukhari 6745, HR Muslim 4349,4350) 

Mereka salah dalam memahami hadits "kullu bid'atin dholalah" karena tidak mempergunakan alat 
bahasa seperti Nahwu, Shorof, Balaghoh (ma’ani, bayan dan badi’) maupun ushul fiqih 
Kata “bid’ah” bukan termasuk hukum dalam Islam sehingga dapat membatasi diri kita untuk 
melakukan atau tidak melakukan sebuah perbuatan. 

Begitupula perkataan “Lau Kaana Khairan Lasabaquuna ilaihi" yang diartikan "seandainya hal itu 
baik, tentu para Sahabat telah mendahului kita untuk melakukannya ” bukan termasuk hukum 
dalam Islam sehingga dapat membatasi diri kita untuk melakukan atau tidak melakukan sebuah 
perbuatan. 

Perkataan “Lau Kaana Khairan Lasabaquuna ilaihf’ bukan firmanNya dan bukan pula perkataan 
Rasulullah maupun para Sahabat. Perkataan tersebut bahkan mirip perkataan orang-orang kafir. 

waqaala alladziina kafaruu lilladziina aamanuu lau kaana khairan maa sabaquunaa ilaihi wa-idz 
lam yahtaduu bihi fasayaquuluuna haadzaa ifkun qadiimun, 

“Dan orang-orang kafir berkata kepada orang-orang yang beriman: “Kalau sekiranya di (Al-Qur’an) 
adalah suatu yang baik, tentulah mereka tiada mendahului kami (beriman) kepadanya. Dan 
karena mereka tidak mendapat petunjuk dengannya maka mereka akan berkata: “Ini adalah dusta 
yang lama”. (QS al Ahqaaf [46]:11). 

Hukum dalam Islam yang dikenal dengan hukum taklifi yang membatasi diri kita untuk melakukan 
atau tidak melakukan sebuah perbuatan hanya ada lima yakni Wajib , Sunnah (mandub), Mubah, 
Makruh, Haram 

Di dalam kitab “Oawa’idul Ahkam fi Mashalihul Anam” karya Imam ‘Izzuddin bin Abdussalam 
(wafat 660 H/ 1262 M) cetakan “Al-Maktabah Al-Husainiyah” Mesir tahun 1353 H / 1934 M juz 2 
halaman 195 diterangkan sebagai berikut: 

Artinya: “Bid’ah adalah suatu pekerjaan yang tidak dikenal di zaman Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam. Bid’ah terbagi ke dalam 5 bagian, yaitu: 1. Bid’ah Wajib, 2. Bid’ah Haram, 3. Bid’ah 
Sunnah, 4. Bid’ah Makruh, dan 5. Bid’ah Mubah. 

Adapun cara untuk mengetahui kelima bid’ah tersebut adalah engkau harus menjelaskan tentang 
bid’ah berdasarkan atas kaedah-kaedah hukum syara’. 

Maka seandainya engkau masuk di dalam kaedah-kaedah tentang kewajiban bid’ah, maka disebut 
bid’ah wajib. 

Seandainya engkau masuk di dalam kaedah-kaedah tentang keharaman bid’ah, maka disebut 
bid’ah haram. 

Seandainya engkau masuk di dalam kaedah-kaedah kesunnahan bid’ah, maka disebut bid’ah 
sunnah. 

Seandainya engkau masuk di dalam kaedah-kaedah kemakruhan bid’ah, maka disebut bid’ah 
makruh. 

Seandainya engkau masuk di dalam kaedah-kaedah kebolehan bid’ah, maka disebut bid’ah 
mubah. 

Jadi jiika kita menghadapi segala perkara yang dianggap tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah 
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shallallahu alaihi wasallam maka kita tetapkan kedalam hukum taklifi yang lima (Wajib, Sunnah, 
Mubah, Makruh, Haram), barulah putuskan melakukan atau tidak melakukan. 

Jika ragu memasukkan kedalam hukum taklifi yang lima maka inilah yang disebut perkara syubhat 
(perkara yang meragukan). 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “Tinggalkan perkara yang meragukanmu menuju 
kepada perkara yang tidak meragukanmu. Karena kejujuran itu adalah ketenangan di hati 
sedangkan kedustaan itu adalah keraguan.” 

Dari Abu Abdillah Nu’man bin Basyir radhiallahuanhu dia berkata: Saya mendengar Rasulullah 
Shallallahu’alaihi wasallam bersabda: “Sesungguhnya yang halal itu jelas dan yang haram itu 
jelas. Di antara keduanya terdapat perkara-perkara yang syubhat (samar-samar) yang tidak 
diketahui oleh orang banyak. Maka siapa yang takut terhadap syubhat berarti dia telah 
menyelamatkan agama dan kehormatannya. Dan siapa yang terjerumus dalam perkara syubhat, 
maka akan terjerumus dalam perkara yang diharamkan. Sebagaimana penggembala yang 
menggembalakan hewan gembalaannya disekitar (ladang) yang dilarang untuk memasukinya, 
maka lambat laun dia akan memasukinya. Ketahuilah bahwa setiap raja memiliki larangan dan 
larangan Allah adalah apa yang Dia haramkan. Ketahuilah bahwa dalam diri ini terdapat segumpal 
daging, jika dia baik maka baiklah seluruh tubuh ini dan jika dia buruk, maka buruklah seluruh 
tubuh; ketahuilah bahwa dia adalah hati “. (Riwayat Bukhori dan Muslim) 

Namun ketika dalam keadaan ragu menetapkan ke dalam hukum taklifi yang lima maka tidak 
boleh menghukum perbuatan orang lain sebagai perkara terlarang (jika dikerjakan / dilanggar 
berdosa) karena kita tidak boleh menetapkan hukum perkara terkait dosa, baik sesuatu yang 
ditinggalkan berdosa (perkara kewajiban) maupun sesuatu yang dikerjakan / dilanggar berdosa 
(perkara larangan/pengharaman) tanpa ada dalil yang menetapkannya. 

Perkara kewajiban (sesuatu yang ditinggalkan berdosa) maupun perkara larangan dan 
pengharaman (sesuatu yang dikerjakan atau dilanggar berdosa) adalah urusan agama (urusan 
kami) atau urusan yang merupakan hak Allah Azza wa Jalla untuk menetapkanya atau 
mensyariatkannya yang disebut juga dengan perkara syariat. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “Barang siapa yang membuat perkara baru dalam 
urusan agama yang tidak ada sumbernya (tidak turunkan keterangan padanya) maka 
tertolak .” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Telah menceritakan kepada kami Ya’qub telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa’ad dari 
bapaknya dari Al Qasim bin Muhammad dari ‘Aisyah radliallahu ‘anha berkata; Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: Siapa yang membuat perkara baru dalam urusan kami ini 
yang tidak ada perintahnya (tidak turunkan keterangan padanya) maka perkara itu tertolak .” (HR 
Bukhari 2499) 

Jadi tidak boleh mengada-ada dalam urusan agama (urusan kami) atau mengada-ada dalam 
perkara syariat yakni mengada-ada larangan yang tidak dilarangNya, mengharamkan yang tidak 
diharamkanNya, mewajibkan yang tidak diwajibkanNya 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya, “Katakanlah! Tuhanku hanya mengharamkan hal-hal 
yang tidak baik yang timbul daripadanya dan apa yang tersembunyi dan dosa dan durhaka yang 
tidak benar dan kamu menyekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak turunkan keterangan 
padanya dan kamu mengatakan atas (nama) Allah dengan sesuatu yang kamu tidak 
mengetahui.” (QS al-A’raf [7]: 33) 
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Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “ Sesungguhnya Rabbku memerintahkanku untuk 
mengajarkan yang tidak kalian ketahui yang la ajarkan padaku pada hari ini: ‘Semua yang telah 
Aku berikan pada hamba itu halal, Aku ciptakan hamba-hambaKu ini dengan sikap yang lurus, 
tetapi kemudian datanglah syaitan kepada mereka. Syaitan ini kemudian membelokkan mereka 
dari agamanya, dan mengharamkan atas mereka sesuatu yang Aku halalkan kepada mereka, 
serta mempengaruhi supaya mereka mau menyekutukan Aku dengan sesuatu yang Aku tidak 
turunkan keterangan padanya”. (HR Muslim 5109) 

Allah Azza wa Jalla berfirman, “ Mereka menjadikan para rahib dan pendeta mereka sebagai 
tuhan-tuhan selain Allah”. (QS at-Taubah [9]:31) 

Ketika Nabi ditanya terkait dengan ayat ini, “apakah mereka menyembah para rahib dan pendeta 
sehingga dikatakan menjadikan mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah?” Nabi menjawab, 
“tidak”, “Mereka tidak menyembah para rahib dan pendeta itu, tetapi jika para rahib dan pendeta 
itu menghalalkan sesuatu bagi mereka, mereka menganggapnya halal, dan jika para rahib dan 
pendeta itu mengharamkan bagi mereka sesuatu, mereka mengharamkannya" 

Pada riwayat yang lain disebutkan, Rasulullah bersabda ” mereka (para rahib dan pendeta) itu 
telah menetapkan haram terhadap sesuatu yang halal, dan menghalalkan sesuatu yang haram, 
kemudian mereka mengikutinya. Yang demikian itulah penyembahannya kepada 
mereka.” (Riwayat Tarmizi) 

Jadi mereka yang melarang yang tidak dilarangNya, mengharamkan yang tidak diharamkanNya 
atau mewajibkan yang tidak diwajibkanNya, telah bertasyabuh dengan kaum kafir yakni 
menjadikan ulama-ulama mereka “sebagai tuhan-tuhan selain Allah". (QS at-Taubah [9]:31) 
Cintailah kaum muslim sebagaimana yang telah diuraikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/10/Q6/cintailah-kaum-muslim/ 

Diriwayatkan hadits dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: ‘‘Demi 
Allah, kalian tidak akan masuk surga hingga kalian beriman. Belum sempurna keimanan kalian 
hingga kalian saling mencintai." (HR Muslim) 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Kamu akan melihat orang-orang mukmin dalam 
hal saling mengasihi, mencintai, dan menyayangi bagaikan satu tubuh. Apabila ada salah satu 
anggota tubuh yang sakit, maka seluruh tubuhnya akan ikut terjaga dan panas (turut merasakan 
sakitnya)." (HR Bukhari 5552) (HR Muslim 4685) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “mencela seorang muslim adalah kefasikan, dan 
membunuhnya adalah kekufuran”. (HR Muslim). 

Cintailah kaum muslim karena orang-orang yang tidak mencintai kaum muslim atau orang yang 
mempunyai rasa permusuhan dengan kaum muslim adalah kaum Yahudi atau yang dikenal 
sekarang kaum Zionis Yahudi dan kaum musyrik. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “orang-orang yang paling keras permusuhannya terhadap orang 
beriman adalah orang-orang Yahudi dan orang-orang musyrik" (QS Al Maaidah [5]: 82) 

Jadi kalau ada seorang muslim membenci muslim lainnya atau bahkan membunuhnya maka 
kemungkinan besar dia adalah korban hasutan atau korban ghazwul fikri (perang pemahaman) 
dari kaum Zionis Yahudi. 

Kaum yang dicintai-Nya dan mereka mencintai Allah adalah kaum muslim yang bersikap lemah 
lembut terhadap orang yang mu’min, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang 
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berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Hai orang-orang yang beriman, barang siapa di antara kamu 
yang murtad dari agamanya maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 
mencintai mereka dan merekapun mencintaiNya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang 
yang mu’min, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan 
yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha 
Mengetahui.” (QS Al Ma’iadah [5]:54) 

Yang dimaksud “orang yang murtad dari agamanya” adalah orang-orang seperti Dzul 
Khuwaishirah dari Bani Tamim An Najdi. Murtad dikarenakan pemahamannya telah keluar 
(kharaja) dari pemahaman mayoritas kaum muslim (as-sawad al a’zham) yang disebut juga 
dengan khawarij. Khawarij adalah bentuk jamak (plural) dari kharij (bentuk isim fail) artinya yang 
keluar. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam mengatakan bahwa orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah 
dari Bani Tamim An Najdi yang keras kepada kaum muslim bahkan membunuh kaum muslim dan 
membiarkan para penyembah berhala atau membiarkan kaum Zionis Yahudi bahkan berteman 
dengan mereka adalah mereka keluar dari Islam atau murtad 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “ Dari kelompok orang ini, akan muncul nanti 
orang-orang yang pandai membaca Al Qur'an tetapi tidak sampai melewati kerongkongan 
mereka, bahkan mereka membunuh orang-orang Islam, dan membiarkan para penyembah 
berhala; mereka keluar dari Islam seperti panah yang meluncur dari busurnya. (HR Muslim 1762) 

Orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim an Najdi, mereka yang membaca Al 
Our’an namun tidak melampaui tenggorokan, artinya tidak sampai ke hati atau tidak menjadikan 
mereka berakhlak baik, ciri-ciri lainnya adalah 

1. Suka mencela dan mengkafirkan kaum muslim 

2. Merasa paling benar dalam beribadah. 

3. Berburuk sangka kepada kaum muslim 

4. Sangat keras kepada kaum muslim bahkan membunuh kaum muslim namun lemah lembut 
kepada kaum Yahudi. Mereka kelak bergabung dengan Dajjal bersama Yahudi yang telah 
memfitnah atau menyesatkan kaum Nasrani. 

Rasulullah masuk ke kamarku dalam keadaan aku sedang menangis. Beliau berkata kepadaku: 
‘Apa yang membuatmu menangis?’ Aku menjawab: ‘Saya mengingat perkara Dajjal maka aku pun 
menangis.’ Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata: ‘Jika dia keluar sedang aku masih 
berada di antara kalian niscaya aku akan mencukupi kalian. Jika dia keluar setelah aku mati maka 
ketahuilah Rabb kalian tidak buta sebelah. Dajjal keluar bersama orang-orang Yahudi Ashbahan 
hingga datang ke Madinah dan berhenti di salah satu sudut Madinah. Madinah ketika itu memiliki 
tujuh pintu tiap celah ada dua malaikat yang berjaga, maka keluarlah orang-orang jahat dari 
Madinah mendatangi Dajjal.” 

Dajjal tidak dapat melampaui Madinah namun orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani 
Tamim an Najdi akan keluar dari Madinah menemui Dajjal 

Oleh karenanya orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim an Najdi yang 
merupakan korban hasutan atau korban ghazwul fikri (perang pemahaman) dari kaum Zionis 
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Yahudi akan selalu membela, bekerjasama dan mentaati kaum Zionis Yahudi 
Kita harus terus meningkatkan kewaspadaan terhadap upaya ghazwul fikri (perang pemahaman) 
yang dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi sehingga suatu zaman yang dikabarkan oleh 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 

Telah menceritakan kepada kami Outaibah bin Sa’id telah menceritakan kepada kami Ya’qub bin 
Abdurrahman dari Suhail dari ayahnya dari Abu Hurairah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Salam 
bersabda: “Kiamat tidak terjadi hingga kaum muslimin memerangi Yahudi lalu kaum muslimin 
membunuh mereka hingga orang Yahudi bersembunyi dibalik batu dan pohon, batu atau pohon 
berkata, ‘Hai Muslim, hai hamba Allah, ini orang Yahudi dibelakangku, kemarilah, bunuhlah dia, ‘ 
kecuali pohon gharqad, ia adalah pohon Yahudi’.” 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kabupaten Bogor 16830 

1942. Mereka sekedar mengaku Salafi 

Pada hakikatnya mereka bukanlah salafi namun mereka sekedar merasa atau mengaku mengikuti 
pemahaman Salafush Sholeh. 

Tentu mereka tidak bertemu dengan Salafush Sholeh sehingga mendapatkan pemahaman 
Salafush Sholeh. 

Apa yang ulama mereka katakan sebagai pemahaman Salafush Sholeh adalah ketika mereka 
membaca hadits, tentunya ada sanad yang tersusun dari Tabi’ut Tabi’in, Tabi’in dan Sahabat. 
Inilah yang mereka katakan bahwa mereka telah mengetahui pemahaman Salafush Sholeh. 
Bukankah itu pemahaman mereka sendiri terhadap hadits tersebut. 

Mereka berijtihad dengan pendapatnya terhadap hadits tersebut. Apa yang mereka katakan 
tentang hadits tersebut, pada hakikatnya adalah hasil ijtihad dan ra’yu mereka sendiri. Sumbernya 
memang hadits tersebut tapi apa yang mereka sampaikan semata lahir dari kepala mereka 
sendiri. Sayangnya mereka mengatakan kepada orang banyak bahwa apa yang mereka 
sampaikan adalah pemahaman Salafush Sholeh. 

Tidak ada yang dapat menjamin hasil upaya ijtihad mereka pasti benar dan terlebih lagi mereka 
tidak dikenal berkompetensi sebagai Imam Mujtahid Mutlak. Apapun hasil ijtihad mereka, benar 
atau salah, mereka atasnamakan kepada Salafush Sholeh. 

Jika hasil ijtihad mereka salah, inilah yang namanya fitnah terhadap Salafush Sholeh. Fitnah dari 
orang-orang yang serupa dengan Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim Al Najdi yang karena 
kesalahpahamannya atau karena pemahamannya telah keluar (kharaja) dari pemahaman 
mayoritas kaum muslim (as-sawad al a’zham) sehingga berani menghardik Rasulullah shalallahu 
alaihi wasallam 

Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu’aib dari Az 
Zuhriy berkata, telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah bin ‘Abdur Rahman bahwa Abu Sa’id 
Al Khudriy radliallahu ‘anhu berkata; Ketika kami sedang bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam yang sedang membagi-bagikan pembagian(harta), datang Dzul Khuwaishirah, seorang 
laki-laki dari Bani Tamim, lalu berkata; Wahai Rasulullah, tolong engkau berlaku adil. Maka beliau 
berkata: Celaka kamu!. Siapa yang bisa berbuat adil kalau aku saja tidak bisa berbuat adil. 
Sungguh kamu telah mengalami keburukan dan kerugian jika aku tidak berbuat adil. Kemudian 
‘Umar berkata; Wahai Rasulullah, izinkan aku untuk memenggal batang lehernya!. Beliau berkata: 
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Biarkanlah dia. Karena dia nanti akan memiliki teman-teman yang salah seorang dari kalian 
memandang remeh shalatnya dibanding shalat mereka, puasanya dibanding puasa mereka. 
Mereka membaca Al Qur’an namun tidak sampai ke tenggorokan mereka. Mereka keluar dari 
agama seperti melesatnya anak panah dari target (hewan buruan). (HR Bukhari 3341) 

Mereka mengaku-aku mengikuti Salafush Sholeh namun pada kenyataannya mereka tidak 
memperlihatkan ke-sholeh-annya. 

Mereka suka sekali berkata atau menuliskan kata-kata buruk, mencela, memperolok olok, 
memberikan julukan julukan yang tidak baik. Semua itu dapat menjerumuskan mereka menjadi 
kaum munafik, tidak sesuai pengakuan dengan perilaku. Kita sudah paham bahwa kaum munafik 
akan bertempat di neraka yang paling dasar 
Firman Allah ta’ala yang artinya 

“Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan yang paling bawah dari 
neraka. Dan kamu sekali-kali tidak akan mendapat seorang penolongpun bagi mereka 11 . QS An 
Nisaa [4]: 145) 

Berhamburan celaan seperti dungu, bodoh, pendusta, kadzdzab dan bahkan diantara mereka 
sendiri seperti yang dapat kita saksikan sebagaimana mereka publikasikan di dunia maya 
http://isnad.net/teriemahan-dialoq-kholid-al-qhorbani-denqan-svaikh-robi-bulan-robiuts-tsani-1433 
http://tukpencarialhaq.wordpress.com/2012/04/Q8/inilah-bukti-kebohonqan-dan-kedustaan-khalid- 
al-ghirbani/ 

http://www.darussalaf.or.id/hizbivvahaliran/dusta-firanda-ditenqah-badai-fitnah-vanq-sedanq- 

melanda-bagl-firanda-memfitnah-ulama-ahlus-sunnah/ 

http://firanda.com/index.php/artikel/31-bantahan/144-tanqqapan-terhadap-tulisan-seoranq-ustadz- 

hafizohullah 

http://www.darussalaf.or.id/stories.php?id=1706 
http://isnad.net/media/Muhammad Sewed di Guqat.pdf 
http://isnad.net/7dl name=kumal-kumal-dzul-akmal.pdf 
http://isnad.net/dialoq-luqman-hizbi-firanda-sururi 
http://isnad.net/7dl name=dzulqornain vavasan.rar 
http://isnad.net/media/dzul-akmal-undercover.pdf 

http://semoqakamiselamat.wordpress.com/2011/11/Q7/point-point-kesesatan-para-penvembah- 

thogut-radio-rodia/ 

http://www.darussalaf.or.id/stories.php?catid=16 

http://ad-diin.bloqspot.com/2012/01/untukmu-vanq-masih-bertanya-tentanq.html 
http://www.voutube.com/watch?v=m3h 1 i EQFNh I 
http://www.youtube.com/watch?v=CNrEiicGSK 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “mencela seorang muslim adalah kefasikan, dan 
membunuhnya adalah kekufuran”. (HR Muslim) 

Seberapapun besar kesalahpahaman atau dosa mereka, sebaiknya berdakwah tidak dengan 
celaan atau “kekerasan”. Bayangkan berdakwah agar manusia mau beragama atau agar masuk 
Islam saja tidak dibolehkan dengan paksaan. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “ Tidak ada paksaan untuk beragama (Islam) ” (QS Al Baqarah 
[2]:256) 

Apalagi kita berdakwah kepada manusia yang telah bersyahadat, seharusnyalah ketika kita 
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berdakwah kepada mereka dengan membayangkan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam kelak 
nanti akan memanggil mereka dengan penuh cintanya, “ummati....ummati....ummati”. Malulah kita 
kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, tauladan kita semua. 

Berikut adalah beberapa pesan dari Sayyidina Umar ra, 

“Orang yang tidak memiliki tiga perkara berikut, berarti imannya belum bermanfaat. Tiga perkara 
tersebut adalah santun ketika mengingatkan orang lain; wara yang menjauhkannya dari hal-hal 
yang haram / terlarang; dan akhlak mulia dalam bermasyarkat (bergaul) 11 . 

“Yang paling aku khawatirkan dari kalian adalah bangga terhadap pendapatnya sendiri. Ketahuilah 
orang yang mengakui sebagai orang cerdas sebenarnya adalah orang yang sangat bodoh. Orang 
yang mengatakan bahwa dirinya pasti masuk surga, dia akan masuk neraka“ 

“Jangan pernah tertipu oleh teriakan seseorang (dakwah bersuara / bernada keras). Tapi akuilah 
orang yang menyampaikan amanah dan tidak menyakiti orang lain dengan tangan dan lidahnya “ 

“Jangan sampai kalian tertipu oleh puasa dan sholat seseorang. Tetapi perhatikan kejujuran, 
amanah dan waranya“ 

“Nilai seseorang dilihat dari agamanya. Dasarnya adalah akal dan wibawanya terletak pada 
akhlak“ 

Habib Ali Al Jifri mengingatkan bahwa sebaiknya janganlah mencela orang yang salah paham 
namun celalah kesalahpahamannya atau luruskanlah kesalahpahamannya 
***** awal kutipan ***** 

Maka tidak dibenarkan bagimu untuk menghina seseorang. Hinakanlah maksiat tapi jangan 
kaum menghina pelaku maksiat.Hinakanlah kufur tapi jangan kau menghina orang kafir karena 
dzat yang dihinakan pada kafir itu adalah hakikat kekufurannya, apakah hakikat kekufuran itu ? 
yaitu orang yang mati dalam keadaan kufur tetapi selagi dia hidup maka dia tidak boleh dihina 
karena sesungguhnya kita tidak mengetahui bagaimana dia akan mati maka kita tidak 
dibenarkan menghina seseorangpun dari makhluk Allah 

Ada tiga jenis bentuk pandangan, sehingga kita tidak mendholimi hati ini (maksudnya adalah 
pandangan yang tidak boleh kita lakukan) 

1. Melihat kepada aurot (yakni apa yang diingini nafsu) dengan pandangan Nafsu 

2. Melihat dunia dengan pandangan pengagungan (Ainu al ta’dhim) 

3. Melihat makhluk Allah dengan pandangan penghinaan (Ainu Al tahqir) 

Tiga pandangan ini mudah mudahan kita dijauhkan dari padanya , kita berlidung dari tiga 
perkara ini dengan pandangan yang akan memberikan pancaran pada hati ini, sedangkan 
pandangan yang dapat memberikan pancaran pada hati ini adalah : 

1. pandangan yang dibenarkan Allah Azza Wajalla untuk dilihat dengan pandangan tafakkur 
(Ainu Al tafakkur) 

2. pandangan kepada orang tua ,kepada ulama ,kepada saudara saudara muslim dengan 
pandangan kasih sayang / cinta “Ainu Almahabbah” 

3. pandangan kepada pelaku maksiat dengan pandangan belas kasihan (Ainu Al syafaqoh) 

4. pandangan kepada orang yang taat dengan pandangan memuliakan (Ainu Al-ijlal) 

***** akhir kutipan ***** 
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Oleh karenanyalah kita sebaiknya berdakwah bil hikmah dengan memahami hakikat perintah dan 
laranganNya kemudian menyampaikan dengan cara yang arif bijaksana sehingga objek dakwah 
dapat memahami, menerima dan mengikuti atas kesadarannya sendiri. Sehingga mereka 
beribadah bukan karena kita (kita perintah) atau bukan karena terpaksa (kita paksa) namun 
karena Allah ta’ala semata. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah mengabarkan bahwa akan terus bermunculan orang- 
orang seperti Dzul Khuwaishirah dari bani Tamim An Najdi yakni orang-orang muda yang suka 
berdalil dengan Al Our'an dan Hadits namun salah paham. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “Akan keluar suatu kaum akhir jaman, orang- 
orang muda yang pemahamannya sering salah paham. Mereka banyak mengucapkan perkataan 
“Khairil Bariyyah” (maksudnya: suka berdalil dengan Al Qur’an dan Hadits). Iman mereka tidak 
melampaui tenggorokan mereka. Mereka keluar dari agama sebagaimana meluncurnya anak 
panah dari busurnya. Kalau orang-orang ini berjumpa denganmu perangilah mereka (luruskan 
pemahaman mereka).” (Hadits Sahih riwayat Imam Bukhari 3342). 

Orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim An Najdi yakni mereka yang membaca Al 
Our'an dan mereka menyangka bahwa Al Our'an itu adalah (hujjah) bagi mereka, namun ternyata 
Al Our'an itu adalah (bencana) atas mereka 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pun bersabda: “ Dari kelompok orang ini (orang-orang 
seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim Al Najdi), akan muncul nanti orang-orang yang pandai 
membaca Al Our'an tetapi tidak sampai melewati kerongkongan mereka, bahkan mereka 
membunuh orang-orang Islam, dan membiarkan para penyembah berhala; mereka keluar dari 
Islam seperti panah yang meluncur dari busurnya. Seandainya aku masih mendapati mereka, 
akan kumusnahkan mereka seperti musnahnya kaum Ad." (HR Muslim 1762) 

Kalimat yang artinya “mereka yang membaca Al Our’an tetapi tidak sampai melewati 
kerongkongan” adalah kalimat majaz . “ Tidak melewati kerongkongan" kiasan dari “tidak sampai 
ke hatf’ artinya mereka membaca Al Our’an namun tidak menjadikan mereka berakhlakul karimah. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “ Sesungguhnya aku diutus (Allah) untuk 
menyempurnakan Akhlak." (HR Ahmad) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “ Barangsiapa yang bertambah ilmunya tapi tidak 
bertambah hidayahnya, maka dia tidak bertambah dekat kepada Allah melainkan bertambah jauh“ 
Semakin banyak mengenal Allah (ma’rifatullah) melalui ayat-ayat-Nya qauliyah dan kauniyah, 
maka semakin dekat hubungan dengan-Nya. Ilmu harus dikawal hidayah. Tanpa hidayah, 
seseorang yang berilmu menjadi sombong dan semakin jauh dari Allah ta’ala. Sebaliknya seorang 
ahli ilmu (ulama) yang mendapat hidayah (karunia hikmah) maka hubungannya dengan Allah 
ta’ala semakin dekat sehingga meraih maqom disisiNya. 

Sebagaimana diperibahasakan oleh orang tua kita dahulu bagaikan padi semakin berisi semakin 
merunduk, semakin berilmu dan beramal maka semakin tawadhu, rendah hati dan tidak sombong. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Akan muncul suatu sekte/firqoh/kaum dari 
umatku yang pandai membaca Al Our'an. Dimana, bacaan kalian tidak ada apa-apanya 
dibandingkan dengan bacaan mereka. Demikian pula shalat kalian daripada shalat mereka. Juga 
puasa mereka dibandingkan dengan puasa kalian. Mereka membaca Al Our'an dan mereka 
menyangka bahwa Al Our'an itu adalah (hujjah) bagi mereka, namun ternyata Al Our'an itu adalah 
(bencana) atas mereka. Shalat mereka tidak sampai melewati batas tenggorokan. Mereka keluar 
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dari Islam sebagaimana anak panah meluncur dari busurnya”. (HR Muslim 1773) 

Kalimat yang artinya “Shalat mereka tidak sampai melewati batas tenggorokan” adalah kalimat 
majaz . “Tidak melewati batas kerongkongan ” kiasan dari “tidak sampai ke hati’ maknanya sholat 
mereka tidak sampai ke hati yakni sholatnya tidak mencegah dari perbuatan keji dan mungkar 
sehingga mereka semakin jauh dari Allah ta’ala 

Rasulullah bersabda, “Barangsiapa yang shalatnya tidak mencegah dari perbuatan keji dan 
mungkar, maka ia tidak bertambah dari Allah kecuali semakin jauh dariNya ” (diriwayatkan oleh ath 
Thabarani dalam al-Kabir nomor 11025,11/46) 

Firman Allah ta’ala yang artinya “Sesungguhnya shalat mencegah dari perbuatan keji dan 
mungkar* (QS al Ankabut [29]:45). 

Merugilah bagisiapa yang sholatnya tidak mencegah dari perbuatan keji dan mungkar sehingga 
termasuk orang-orang yang gagal beragama. 

Tujuan beragama adalah untuk menjadi muslim yang berakhlakul karimah, muslim yang baik, 
sholihin, muslim yang ihsan , muslim yang bermakrifat yakni muslim yang menyaksikan Allah 
dengan hati (ain bashiroh) 

Rasulullah menyampaikan yang maknanya “ Sesungguhnya aku diutus (Allah) untuk 
menyempurnakan Akhlak." (HR Ahmad). 

Firman Allah ta’ala yang artinya, 

“Sungguh dalam dirimu terdapat akhlak yang mulia". (QS Al-Qalam:4) 

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi 
orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut 
Allah". (QS Al-Ahzab:21) 

Akhlak yang buruk adalah mereka yang tidak takut kepada Allah atau mereka yang berpaling dari 
Allah karena mereka memperturutkan hawa nafsu. 

Firman Allah ta’ala yang artinya 

“...Janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan 
Allah.." (QS Shaad [38]:26) 

“ Katakanlah: “Aku tidak akan mengikuti hawa nafsumu, sungguh tersesatlah aku jika berbuat 
demikian dan tidaklah (pula) aku termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk’ (QS An’Aam 
[6]:56) 

Sedangkan muslim yang bermakrifat atau muslim yang menyaksikan Allah ta’ala dengan hati (ain 
bashiroh) adalah muslim yang selalu meyakini kehadiranNya, selalu sadar dan ingat kepadaNya. 
Imam Ousyairi mengatakan “ Asy-Syahid untuk menunjukkan sesuatu yang hadir dalam hati, yaitu 
sesuatu yang membuatnya selalu sadar dan ingat, sehingga seakan-akan pemilik hati tersebut 
senantiasa melihat dan menyaksikan-Nya, sekalipun Dia tidak tampak. Setiap apa yang membuat 
ingatannya menguasai hati seseorang maka dia adalah seorang syahid (penyaksi)" 

Ubadah bin as-shamit ra. berkata, bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam berkata: 
“Seutama-utama iman seseorang, jika ia telah mengetahui (menyaksikan) bahwa Allah selalu 
bersamanya, di mana pun ia berada“ 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallm bersabda “ Iman paling afdol ialah apabila kamu mengetahui 
bahwa Allah selalu menyertaimu dimanapun kamu berada“. (HR. Ath Thobari) 
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<uIL alj JV5 ^Lp Jjl jP aU 2 P JP ilLLJl 0-p JP j» Jsj _jT uLt>- 

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami 
Hafsh dari Abdul Malik dari ‘Atha’ dari Ibnu Abbas dia berkata, “Beliau telah melihat dengan mata 
hatinya.” (HR Muslim 257) 

Imam Sayyidina Ali r.a. pernah ditanya oleh seorang sahabatnya bernama Zi’lib Al-Yamani, 
“Apakah Anda pernah melihat Tuhan?” 

Beliau menjawab, “Bagaimana saya menyembah yang tidak pernah saya lihat?” 

“Bagaimana Anda melihat-Nya?” tanyanya kembali. 

Sayyidina Ali ra menjawab “Dia tak bisa dilihat oleh mata dengan pandangan manusia yang kasat, 
tetapi bisa dilihat oleh hati” 

Sebuah riwayat dari Ja’far bin Muhammad beliau ditanya: “Apakah engkau melihat Tuhanmu 
ketika engkau menyembah-Nya?” Beliau menjawab: “Saya telah melihat Tuhan, baru saya 
sembah”. “Bagaimana anda melihat-Nya?” dia menjawab: “Tidak dilihat dengan mata yang 
memandang, tapi dilihat dengan hati yang penuh Iman.” 

Jika belum dapat melihat Allah dengan hati (ain bashiroh) atau bermakrifat maka yakinlah bahwa 
Allah Azza wa Jalla melihat kita. 

Lalu dia bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, apakah ihsan itu? 1 Beliau menjawab, ‘Kamu takut 
(khasyyah) kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya (bermakrifat), maka jika kamu tidak 
melihat-Nya (bermakrifat) maka sesungguhnya Dia melihatmu.” (HR Muslim 11) 

Firman Allah ta’ala yang artinya “ Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba- 
Nya, hanyalah ulama” (QS Al Faathir [35]:28) 

Muslim yang takut kepada Allah karena mereka selalu yakin diawasi oleh Allah Azza wa Jalla atau 
mereka yang selalu memandang Allah dengan hatinya (ain bashiroh), setiap akan bersikap atau 
berbuat sehingga mencegah dirinya dari melakukan sesuatu yang dibenciNya , menghindari 
perbuatan maksiat, menghindari perbuatan keji dan mungkar hingga dia dekat dengan Allah ta’ala 
karena berakhlakul karimah meneladani manusia yang paling mulia Sayyidina Muhammad 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 

Muslim yang dekat dengan Allah ta’ala maka berkumpul dengan Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam, para Nabi, para Shiddiqin dan Syuhada 
Firman Allah ta’ala yang artinya, 

"...Sekiranya kalau bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya, niscaya tidak ada seorangpun 
dari kamu yang bersih (dari perbuatan keji dan mungkar) selama-lamanya, tetapi Allah 
membersihkan siapa saja yang dikehendaki..." (QS An-Nuur:21) 

“Sesungguhnya Kami telah mensucikan mereka dengan (menganugerahkan kepada mereka) 
akhlak yang tinggi yaitu selalu mengingatkan (manusia) kepada negeri akhirat. Dan sesungguhnya 
mereka pada sisi Kami benar-benar termasuk orang-orang pilihan yang paling baik." (QS Shaad 
[38]:46-47) 

“Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
di antara kamu" (QS Al Hujuraat [49]:13) 

“Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri ni’mat kepada 
mereka" (QS Al Fatihah [1]:6-7) 
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“Dan barangsiapa yang menta’ati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan bersama-sama dengan 
orang-orang yang dianugerahi ni’mat oleh Allah, yaitu : Nabi-nabi, para shiddiiqiin, orang-orang 
yang mati syahid, dan orang-orang sholeh. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya .” (QS 
An Nisaa [4]: 69) 

Muslim yang terbaik bukan nabi yang mendekatkan diri (taqarub) kepada Allah sehingga meraih 
maqom disisiNya dan menjadi kekasih Allah (wali Allah) adalah shiddiqin, muslim yang 
membenarkan dan menyaksikan Allah dengan hatinya (ain bashiroh) atau muslim yang 
bermakrifat. Bermacam-macam tingkatan shiddiqin sebagaimana yang diuraikan dalam tulisan 
pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/01/14/2011/09/28/maqom-wali-allah 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “sesungguhnya ada di antara hamba Allah 
(manusia) yang mereka itu bukanlah para Nabi dan bukan pula para Syuhada’. Mereka dirindukan 
oleh para Nabi dan Syuhada’ pada hari kiamat karena kedudukan (pangkat) mereka di sisi Allah 
Subhanahu wa Ta’ala“ Seorang dari sahabatnya berkata, “siapa gerangan mereka itu wahai 
Rasulullah? Semoga kita dapat mencintai mereka 11 . Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam menjawab 
dengan sabdanya: “Mereka adalah suatu kaum yang saling berkasih sayang dengan anugerah 
Allah bukan karena ada hubungan kekeluargaan dan bukan karena harta benda, wajah-wajah 
mereka memancarkan cahaya dan mereka berdiri di atas mimbar-mimbar dari cahaya. Tiada 
mereka merasa takut seperti manusia merasakannya dan tiada mereka berduka cita apabila para 
manusia berduka cita”. (HR. an Nasai dan Ibnu Hibban dalam kitab shahihnya) 

Hadits senada, dari ‘Umar bin Khathab ra bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, 
“Sesungguhnya diantara hamba-hambaku itu ada manusia manusia yang bukan termasuk 
golongan para Nabi, bukan pula syuhada tetapi pada hari kiamat Allah ‘Azza wa Jalla 
menempatkan maqam mereka itu adalah maqam para Nabi dan syuhada.” Seorang laki-laki 
bertanya : “siapa mereka itu dan apa amalan mereka?”mudah-mudahan kami menyukainya 11 . Nabi 
bersabda: “yaitu Kaum yang saling menyayangi karena Allah ‘Azza wa Jalla walaupun mereka 
tidak bertalian darah, dan mereka itu saling menyayangi bukan karena hartanya, dan demi Allah 
sungguh wajah mereka itu bercahaya, dan sungguh tempat mereka itu dari cahaya, dan mereka 
itu tidak takut seperti yang ditakuti manusia, dan tidak susah seperti yang disusahkan manusia,” 
kemudian beliau membaca ayat : ” Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati”. (QS Yunus [10]:62) 

Kaum yang dicintai-Nya dan mereka mencintai Allah adalah kaum muslim yang bersikap lemah 
lembut terhadap orang yang mu’min, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang 
berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Hai orang-orang yang beriman, barang siapa di antara kamu 
yang murtad dari agamanya maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 
mencintai mereka dan merekapun mencintaiNya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang 
yang mu’min, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan 
yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha 
Mengetahui .” (QS Al Ma’iadah [5]:54) 

Yang dimaksud “orang yang murtad dari agamanya” adalah orang-orang seperti Dzul 
Khuwaishirah dari Bani Tamim An Najdi. Murtad dikarenakan pemahamannya telah keluar 
(kharaja) dari pemahaman mayoritas kaum muslim (as-sawad al a’zham) yang disebut juga 
dengan khawarij. Khawarij adalah bentuk jamak (plural) dari kharij (bentuk isim fail) artinya yang 
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keluar. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam mengatakan bahwa orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah 
dari Bani Tamim An Najdi yang keras kepada kaum muslim bahkan membunuh kaum muslim dan 
membiarkan para penyembah berhala atau membiarkan kaum Zionis Yahudi bahkan berteman 
dengan mereka adalah mereka keluar dari Islam atau murtad 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “Dari kelompok orang ini, akan muncul nanti 
orang-orang yang pandai membaca Al Qur'an tetapi tidak sampai melewati kerongkongan 
mereka, bahkan mereka membunuh orang-orang Islam, dan membiarkan para penyembah 
berhala; mereka keluar dari Islam seperti panah yang meluncur dari busurnya. (HR Muslim 1762) 

Ciri-ciri lain dari orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim an Najdi adalah 

1. Suka mencela dan mengkafirkan kaum muslim 

2. Merasa paling benar dalam beribadah. 

3. Berburuk sangka kepada kaum muslim 

4. Sangat keras kepada kaum muslim bahkan membunuh kaum muslim namun lemah lembut 
kepada kaum Yahudi. Mereka kelak bergabung dengan Dajjal bersama Yahudi yang telah 
memfitnah atau menyesatkan kaum Nasrani. 

Rasulullah masuk ke kamarku dalam keadaan aku sedang menangis. Beliau berkata kepadaku: 
‘Apa yang membuatmu menangis?’ Aku menjawab: ‘Saya mengingat perkara Dajjal maka aku pun 
menangis.’ Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata: ‘Jika dia keluar sedang aku masih 
berada di antara kalian niscaya aku akan mencukupi kalian. Jika dia keluar setelah aku mati maka 
ketahuilah Rabb kalian tidak buta sebelah. Dajjal keluar bersama orang-orang Yahudi Ashbahan 
hingga datang ke Madinah dan berhenti di salah satu sudut Madinah. Madinah ketika itu memiliki 
tujuh pintu tiap celah ada dua malaikat yang berjaga, maka keluarlah orang-orang jahat dari 
Madinah mendatangi Dajjal.” 

Dajjal tidak dapat melampaui Madinah namun orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani 
Tamim an Najdi akan keluar dari Madinah menemui Dajjal 

Oleh karenanya orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim an Najdi yang 
merupakan korban hasutan atau korban ghazwul fikri (perang pemahaman) dari kaum Zionis 
Yahudi akan selalu membela, bekerjasama dan mentaati kaum Zionis Yahudi 
Kita harus terus meningkatkan kewaspadaan terhadap upaya ghazwul fikri (perang pemahaman) 
yang dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi sehingga suatu zaman yang dikabarkan oleh 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 

Telah menceritakan kepada kami Outaibah bin Sa’id telah menceritakan kepada kami Ya’qub bin 
Abdurrahman dari Suhail dari ayahnya dari Abu Hurairah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Salam 
bersabda: “Kiamat tidak terjadi hingga kaum muslimin memerangi Yahudi lalu kaum muslimin 
membunuh mereka hingga orang Yahudi bersembunyi dibalik batu dan pohon, batu atau pohon 
berkata, ‘Hai Muslim, hai hamba Allah, ini orang Yahudi dibelakangku, kemarilah, bunuhlah dia, ‘ 
kecuali pohon gharqad, ia adalah pohon Yahudi’.” 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kabupaten Bogor 16830 
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1943. Hanya mengikuti pemahamannya sendiri 

Ulama Muhammad bin Abdul Wahhab berkata: 

“Aku pada waktu itu tidak mengerti makna la ilaha illallah dan tidak mengerti agama Islam, 
sebelum kebaikan yang dianugerahkan oleh Allah. 

Demikian pula guru-guruku, tidak seorang pun di antara mereka yang mengetahui hal tersebut. 

Barangsiapa yang berasumsi di antara ulama Aridh (Riyadh) bahwa ia mengetahui makna la ilaha 
illallah atau mengetahui makna Islam sebelum waktu ini, atau berasumsi bahwa di antara guru- 
gurunya ada yang mengetahui hal tersebut, berarti ia telah berdusta, mereka-reka (kebohongan), 
menipu manusia dan memuji dirinya dengan sesuatu yang tidak dimilikinya.” (Ibn Ghannam, 
Tarikh Najd hal. 310). 

Ulama Muhammad bin Abdul Wahhab merasa atau mengaku aku bahwa hanya dialah yang 
dianugerahkan oleh Allah ta'ala akan pemahaman tauhid dan agama Islam. Beliau mengingkari 
keilmuan guru-gurunya dan para ulama lainnya yang semasa hidup dengannya. 

Syaikh ( Ulama Muhammad bin Abdul Wahhab) berkata, “Segala puji dan karunia dari Allah, serta 
kekuatan hanyalah bersumber dari-Nya. Sesungguhnya Allah ta’ala telah memberikan hidayah 
kepadaku untuk menempuh jalan lurus, yaitu agama yang benar; agama Nabi Ibrahim yang lurus, 
dan Nabi Ibrahim itu bukanlah termasuk orang-orang yang musyrik. Alhamdulillah aku bukanlah 
orang yang mengajak kepada ajaran sufi, ajaran imam tertentu yang aku agungkan atau ajaran 
orang filsafat. Akan tetapi aku mengajak kepada Allah Yang tiada sekutu bagi-Nya, dan mengajak 
kepada sunnah Rasul-Nya shallallahu ‘alaihi wa sallam yang telah diwasiatkan kepada seluruh 
umatnya. Aku berharap untuk tidak menolak kebenaran jika datang kepadaku. Bahkan aku jadikan 
Allah, para malaikat-Nya serta seluruh makhluk-Nya sebagai saksi bahwa jika datang kepada kami 
kebenaran darimu maka aku akan menerimanya dengan lapang dada. Lalu akan kubuang jauh- 
jauh semua yang menyelisihinya walaupun itu perkataan Imamku, kecuali perkataan Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam karena beliau tidak pernah menyampaikan selain kebenaran.” (Kitab 
ad-Durar as-Saniyyah: 1/37-38) 

Ulama Muhammad bin Abdul Wahhab merasa atau mengaku aku bahwa Allah ta'ala telah 
memberikan hidayah sehingga beliaulah yang beragama dengan benar. Beliau menyatakan anti 
kaum sufi dan akan meninggalkan perkataan seorang ulama walaupun telah berpredikat Imam, 
yang jika menurut pemahaman beliau telah menyelisihi perkataan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam. Jadi beliau bertumpu pada perkataan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam berdasarkan 
pemahamannya sendiri. 

Ulama Muhammad bin Abdul Wahhab diketahui pula tidak mau mempelajari ilmu fiqih 
sebagaimana informasi yang disampaikan oleh ulama madzhab Hanbali, al-lmam Muhammad bin 
Abdullah bin Humaid al-Najdi berkata dalam kitabnya al-Suhub al-Wabilah ‘ala Dharaih al- 
Hanabilah ketika menulis biografi Syaikh Abdul Wahhab, ayah pendiri Wahhabi, sebagai berikut: 

d)f j *-** j \ ^sJt ®^Jl Xp 

Ip Ajf ^JtJLp *.* A**Ai y* ^^|l 3 jJ&UaLj 

L)jjJ b U (1)1^3. j *f Ai* Ajf A^J Ai£?r ...f^ (j a a It; jCjto O f Aj oJlij 

(YY® tiLLJ-l X*?- ^1) jLy»L» jU» of Alit jXii y iJl ^ l y. 

“Abdul Wahhab bin Sulaiman al-Tamimi al-Najdi, adalah ayah pembawa dakwah Wahhabiyah, 
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yang percikan apinya telah tersebar di berbagai penjuru. Akan tetapi antara keduanya terdapat 
perbedaan. Padahal Muhammad (pendiri Wahhabi) tidak terang-terangan berdakwah kecuali 
setelah meninggalnya sang ayah. Sebagian ulama yang aku jumpai menginformasikan kepadaku, 
dari orang yang semasa dengan Syaikh Abdul Wahhab ini, bahwa beliau sangat murka kepada 
anaknya, karena ia tidak suka belajar ilmu fiqih seperti para pendahulu dan orang-orang di 
daerahnya. Sang ayah selalu berfirasat tidak baik tentang anaknya pada masa yang akan datang. 
Beliau selalu berkata kepada masyarakat, “Hati-hati, kalian akan menemukan keburukan dari 
Muhammad.” Sampai akhirnya takdir Allah benar-benar terjadi.” (Ibn Humaid al-Najdi, al-Suhub al- 
Wabilah ‘ala Dharaih al-Hanabilah, hal. 275). 

Dalam kitab al-Durar al-Saniyyah fi al-Ajwibat al-Najdiyyah, kumpulan fatwa-fatwa ulama Wahhabi 
sejak masa pendirinya, yang di-tahqiq oleh Ulama Abdurrahman bin Muhammad bin Qasim, ulama 
Wahhabi kontemporer, ada pernyataan ulama Muhammad bin Abdul Wahhab, bahwa ilmu fiqih 
dan kitab-kitab fiqih madzhab empat yang diajarkan oleh para ulama adalah ilmu syirik, sedangkan 
para ulama yang menyusunnya adalah syetan-syetan manusia dan jin. (Al-Durar al-Saniyyah, juz 
3 hal. 56). 

Padahal untuk menetapkan hukum-hukum syara’ bedasarkan dalil syar’i tidak cukup dengan 
makna dzahir/harfiah/tertulis/tersurat atau tidak cukup dengan metodologi "terjemahkan saja" dari 
sudut arti bahasa (lughot) dan istilah (terminologi) saja sebagaimana yang telah disampaikan 
dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/10/07/tak-cukup-arti-bahasa/ 

Ilmu fiqh adalah hukum yang terinci pada setiap perbuatan manusia, baik halal, haram, makruh 
atau wajib beserta dalilnya masing-masing. 

Adapun pengertian ‘ashl’ (jamaknya: ‘ushul’) menurut etimologi adalah dasar (fundamen) yang 
diatasnya dibangun sesuatu. Pengertian ini sama dengan pengertian ushul secara terminologi, 
karena ushul fiqh menurut terminologi adalah “dasar yang dijadikan pijakan oleh ilmu fiqh”. 

Oleh karena itu Syeikh Kamaluddin ibn Himam di dalam Tahrir memberikan defenisi ushul fiqh: 
“ushul fiqh adalah pengertian tentang kaidah-kaidah yang dijadikan sarana (alat) untuk menggali 
hukum-hukum fiqh”. Atau dengan kata lain, ushul fiqh adalah kaidah-kaidah yang menjelaskan 
tentang cara (methode) pengambilan (penggalian) hukum-hukum yang berkaitan dengan 
perbuatan manusia dari dalil-dalil syar’i. Sebagai contoh, ushul fiqh mnenetapkan, bahwa perintah 
(amar) itu menunjukkan hukum wajib, dan larangan (nahi) menunjukkan hukum haram dan lain 
lain. 

Jadi Ushul Fiqh adalah pendekatan metodologi yang harus diikuti dalam penafsiran teks, atau 
dengan redaksi lain, Ushul Fiqh adalah tata bahasa dan ilmu pengetahuan yang harus diikuti 
dalam upaya menggali hukum dari sumber-sumbernya. Atau menjelaskan sumber-sumber hukum 
fiqh yang sudah mendapatkan legitimasi syari’at seperti Al-Quran, Sunnah, konsensus, analogi, 
dan seterusnya. 

Untuk memahami hukum bersumber dari Al Quran dan As Sunnah maka harus betul betul 
memahami gaya bahasa (uslub) yang ada dalam bahasa Arab dan cara penunjukkan lafazh nash 
kepada artinya. Para ulama ahli ushul fiqih mengarahkan perhatian mereka kepada penelitian 
terhadap uslub-uslub dan ibarat-ibarat bahasa Arab yang lazim dipergunakan oleh sastrawan- 
sastrawan Arab dalam menggubah syair dan menyusun prosa. Dari penelitian ini, mereka 
menyusun kaidah-kaidah dan ketentuan-ketentuan yang dapat dipergunakan untuk memahami 
nash-nash syari’at secara benar sesuai dengan pemahaman orang Arab sendiri yang nash itu 
diturunkan dalam bahasa mereka. 
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Berkata Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullah : Aku bertanya pada bapakku : “Ada seorang lelaki 
yang memiliki kitab-kitab mushannaf, di dalam kitab tersebut ada perkataan Rasulullah Shallallahu 
alaihi wa Sallam, para sahabat dan tabi’in, akan tetapi ia tidak meliliki ilmu untuk bisa mengetahui 
hadits yang lemah yang matruk dan tidak pula bisa membedakan hadits yang kuat dari yang 
lemah, maka bolehkah mengamalkan sesuai dengan apa yang dia inginkan dan memilih 
sekehendaknya lantas ia berfatwa dan mengamalkannya?”. Beliau menjawab : “Tidaklah boleh 
mengamalkannya sehingga ia bertanya dari apa yang ia ambil, maka hendaknya ia beramal di 
atas perkara yang shahih dan hendaknya ia bertanya tentang yang demikian itu kepada ahli 
ilmu” (lihat i’lamul muwaqi’in 4/179) 

Kompetensi yang dibutuhkan untuk dapat menggali sendiri dari Al Qur’an dan As Sunnah seperti 

a. Mengetahui dan menguasai bahasa arab sedalam-dalamnya, karena al-Quran dan as-sunnah 
diturunkan Allah dan disampaikan Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam dalam bahasa Arab 
yang fushahah dan balaghah yang bermutu tinggi, pengertiannya luas dan dalam, mengandung 
hukum yang harus diterima. Yang perlu diketahui dan dikuasainya bukan hanya arti bahasa tetapi 
juga ilmu-ilmu yang bersangkutan dengan bahasa arab itu seumpama nahwu, sharaf, balaghah 
(ma’ani, bayan dan badi’). 

b. Mengetahui dan menguasai ilmu ushul fiqh, sebab kalau tidak, bagaimana mungkin menggali 
hukum secara baik dan benar dari al-Quran dan as-Sunnah padahal tidak menguasai sifat lafad- 
lafad dalam al-Quran dan as-Sunnah itu yang beraneka ragam seperti ada lafadz nash, ada lafadz 
dlahir, ada lafadz mijmal, ada lafadz bayan, ada lafadz muawwal, ada yang umum, ada yang 
khusus, ada yang mutlaq, ada yang muqoyyad, ada majaz, ada lafadz kinayah selain lafadz 
hakikat. Semua itu masing-masing mempengaruhi hukum-hukum yang terkandung di dalamnya. 

c. Mengetahui dan menguasai dalil ‘aqli penyelaras dalil naqli terutama dalam masalah-masalah 
yaqiniyah qath’iyah. 

d. Mengetahui yang nasikh dan yang mansukh dan mengetahui asbab an-nuzul dan asbab al- 
wurud, mengetahui yang mutawatir dan yang ahad, baik dalam al-Quran maupun dalam as- 
Sunnah. Mengetahui yang sahih dan yang lainnya dan mengetahui para rawi as-Sunnah. 

e. Mengetahui ilmu-ilmu yang lainnya yang berhubungan dengan tata cara menggali hukum dari 
al-Quran dan as-Sunnah. 

Bagi yang tidak memiliki sanad ilmu dan kompetensi di atas maka termasuk orang awam (bukan 
ahli istidlal) sehingga tidak ada jalan lain kecuali taqlid kepada imam mujtahid yang dapat 
dipertanggungjawabkan kemampuannya. 

Diantara para mujtahid yang madzhabnya mudawwan adalah empat imam mujtahid, yaitu: 

- Imam Abu Hanifah Nu’man bin Tsabit; 

- Imam Malik bin Anas; 

- Imam Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i; dan 

- Imam Ahmad bin Hanbal. 

Jadi bermazhab adalah sebuah kebutuhan bagi kaum muslim yang tidak lagi bertemu dengan 
Salafush Sholeh. 

Memang Al Qur’an adalah kitab dalam “bahasa arab yang jelas’’ (QS Asy Syu’ara’ [26]: 195). 
namun pemahaman yang dalam haruslah dilakukan oleh orang-orang yang berkompeten (ahlinya) 
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Allah ta’ala berfirman yang artinya 

“Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan dalam bahasa Arab, untuk kaum yang 
mengetahuiT (QS Fush shilat [41]:3) 

“Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak 
mengetahui.’’ [QS. an-Nahl: 43] 

Al Qur’an adalah kitab petunjuk namun kaum muslim membutuhkan seorang penunjuk. 

Al Qur'an tidak akan dipahami dengan benar tanpa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam sebagai 
seorang penunjuk 

Firman Allah ta’ala yang artinya “Dan kami sekali-kali tidak akan mendapat petunjuk kalau Allah 
tidak memberi kami petunjuk. Sesungguhnya telah datang rasul-rasul Tuhan kami, membawa 
kebenaran “. (QS Al A’raf [7]:43) 

Penunjuk para Sahabat adalah Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. Penunjuk para Tabi’in 
adalah para Sahabat, penunjuk para Tabi’ut Tabi’in adalah para Tabi’in dan penunjuk kaum 
muslim sampai akhir zaman adalah Imam Mazhab yang empat. 

Dalam perkara agama tidak ada hal yang baru. Justru harus berlaku jumud atau istiqomah 
sebagaimana apa yang disampaikan oleh lisannya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. 

Salah satu ciri dalam metode pengajaran talaqqi adalah sanad. Pada asalnya, istilah sanad atau 
isnad hanya digunakan dalam bidang ilmu hadits (Mustolah Hadits) yang merujuk kepada 
hubungan antara perawi dengan perawi sebelumnya pada setiap tingkatan yang berakhir kepada 
Rasulullah -Shollallahu ‘alaihi wasallam- pada matan haditsnya. 

Namun, jika kita merujuk kepada lafadz Sanad itu sendiri dari segi bahasa, maka penggunaannya 
sangat luas. Dalam Lisan Al-Arab misalnya disebutkan: “Isnad dari sudut bahasa terambil dari fi’il 
“asnada” (yaitu menyandarkan) seperti dalam perkataan mereka: Saya sandarkan perkataan ini 
kepada si fulan. Artinya, menyandarkan sandaran, yang mana ia diangkatkan kepada yang 
berkata. Maka menyandarkan perkataan berarti mengangkatkan perkataan (mengembalikan 
perkataan kepada orang yang berkata dengan perkataan tersebut)". 

Jadi, metode isnad tidak terbatas pada bidang ilmu hadits. Karena tradisi pewarisan atau transfer 
keilmuwan Islam dengan metode sanad telah berkembang ke berbagai bidang keilmuwan. Dan 
yang paling kentara adalah sanad talaqqi dalam aqidah dan mazhab fikih yang sampai saat ini 
dilestarikan oleh ulama dan universitas Al-Azhar Asy-Syarif. Hal inilah yang mengapa Al-Azhar 
menjadi sumber ilmu keislaman selama berabad-abad. Karena manhaj yang di gunakan adalah 
manhaj shahih talaqqi yang memiliki sanad yang jelas dan sangat sistematis. Sehingga sarjana 
yang menetas dari Al-azhar adalah tidak hanya ahli akademis semata tapi juga alim. 

Sanad ini sangat penting, dan merupakan salah satu kebanggaan Islam dan umat. Karena sanad 
inilah Al-Qur’an dan sunah Nabawiyah terjaga dari distorsi kaum kafir dan munafik. Karena sanad 
inilah warisan Nabi tak dapat diputar balikkan. 

Ibnul Mubarak berkata -."Sanad merupakan bagian dari agama, kalaulah bukan karena sanad, 
maka pasti akan bisa berkata siapa saja yang mau dengan apa saja yang diinginkannya (dengan 
akal pikirannya sendiri)" (Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Muqoddimah kitab Shahihnya 
1/47 no:32) 

Imam Syafi’i -rahimahullah mengatakan “tiada ilmu tanpa sanad’. 

Imam Malik ra berkata: “ Janganlah engkau membawa ilmu (yang kau pelajari) dari orang yang 
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tidak engkau ketahui catatan (riwayat) pendidikannya (sanad ilmu)" 

Al-Hafidh Imam Attsauri -rahimullah mengatakan “Penuntut ilmu tanpa sanad adalah bagaikan 
orang yang ingin naik ke atap rumah tanpa tangga" 

Bahkan Al-lmam Abu Yazid Al-Bustamiy , quddisa sirruh (Makna tafsir QS.AI-Kahfi 60) ; 
“Barangsiapa tidak memiliki susunan guru dalam bimbingan agamanya, tidak ragu lagi niscaya 
gurunya syetan" Tafsir Ruhul-Bayan Juz 5 hal. 203 

Tanda atau ciri seorang ulama tidak terputus sanad ilmu atau sanad gurunya adalah pemahaman 
atau pendapat ulama tersebut tidak menyelisihi pendapat gurunya dan guru-gurunya terdahulu 
serta berakhlak baik 

Asy-Syeikh as-Sayyid Yusuf Bakhour al-Hasani menyampaikan bahwa “maksud dari pengijazahan 
sanad itu adalah agar kamu menghafazh bukan sekadar untuk meriwayatkan tetapi juga untuk 
meneladani orang yang kamu mengambil sanad daripadanya, dan orang yang kamu ambil 
sanadnya itu juga meneladani orang yang di atas di mana dia mengambil sanad daripadanya dan 
begitulah seterusnya hingga berujung kepada kamu meneladani Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam. Dengan demikian, keterjagaan al-Qur’an itu benar-benar sempurna baik secara lafazh, 
makna dan pengamalan“ 

Selain sanad, ciri dalam manhaj pengajaran talaqqi adalah ijazah. Ijazah ada yang secara tertulis 
dan ada yang hanya dengan lisan. Memberikan ijazah sangat penting. Menimbang agar tak 
terjadinya penipuan dan dusta dalam penyandaran seseorang. Apalagi untuk zaman sekarang 
yang penuh kedustaan, ijazah secara tertulis menjadi suatu keharusan. 

Tradisi ijazah ini pernah dipraktekkan oleh Nabi shallallahu alaihi wasallam ketika memberikan 
ijazah (baca: secara lisan) kepada beberapa Sahabat ra. dalam keahlian tertentu. Seperti keahlian 
sahabat di bidang Al-Qur’an. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda yang artinya, “Sesungguhnya orang yang paling 
aku cintai di antara kalian adalah orang yang paling baik akhlaknya 1 . Dan beliau juga bersabda: 
“Ambillah bacaan Al Qur’an dari empat orang. Yaitu dari Abdullah bin Mas’ud, kemudian Salim, 
maula Abu Hudzaifah, lalu Ubay bin Ka’ab dan Mu’adz bin Jabal." (Hadits riwayat Al-Bukhari dan 
Muslim). 

Ulama keturunan cucu Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, Habib Munzir Al Musawa 
menyampaikan “Orang yang berguru tidak kepada guru tapi kepada buku saja maka ia tidak akan 
menemui kesalahannya karena buku tidak bisa menegur tapi kalau guru bisa menegur jika ia 
salah atau jika ia tak faham ia bisa bertanya, tapi kalau buku jika ia tak faham ia hanya terikat 
dengan pemahaman dirinya (dengan akal pikirannya sendiri), maka oleh sebab itu jadi tidak boleh 
baca dari buku, tentunya boleh baca buku apa saja boleh, namun kita harus mempunyai satu guru 
yang kita bisa tanya jika kita mendapatkan masalah" 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Barangsiapa menguraikan Al Qur’an dengan 
akal pikirannya sendiri dan merasa benar, maka sesungguhnya dia telah berbuat kesalahan". (HR. 
Ahmad) 

Suatu ketika Rasulullah shallallahu alaihi wasallam mengadu kepada Tuhan: “Aku akan 
meninggalkan dunia ini, Aku akan meninggalkan umatku. Siapakah yang akan menuntun mereka 
setelahku? Bagaimana nasib mereka sesudahku?” 

Allah ta’ala lalu menurunkan firman-Nya : 
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walaqad atainaaka sab’an mina almatsaanii wal wur’aana al’azhiima (QS Al Hijr [15] : 87) “Kami 
telah mengaruniakanmu Assab’ul-matsani dan al-Qur’an yang agung." (Q.S. 15:87) 
Assab’ul-matsani dan al-Qur’an, dua pegangan yang menyelamatkan kita dari kesesatan, dua 
perkara yang telah membuat Rasulullah shallallahu alaihi wasallam tenang meninggalkan umat. 

Al Qur’an kita telah mengetahuinya lalu apakah yang dimaksud dengan Assab’ul-matsani ? 

“Sab’an minal-matsani” terdiri dari tiga kata; Sab’an, Min dan al-Matsani. Sab’an berarti tujuh. Min 
berarti dari. Sementara al-Matsani adalah bentuk jama’ dari Matsna yang artinya dua-dua. Dengan 
demikian maka Matsani berarti empat-empat (berkelompok-kelompok, setiap kelompok terdiri dari 
empat). 

Dalam sebuah hadits Rasul menyebutkan bahwa Assab’ul-matsani itu adalah surat Fatihah. Itu 
benar, namun yang dimaksud oleh hadits tersebut adalah bahwasanya Assab’ul-matsani (tujuh 
kelompok) itu telah diisyaratkan oleh salah satu ayat dalam surat Fatihah, tepatnya pada firman- 
Nya: 

jjJUl JslJ?1 jyail liJl&l 

"Ya Allah, tunju kilah kami jalan yang lurus, yaitu jalan orang-orang yang Engkau karuniai nikmat". 
(QS Al Fatihah [1]:6-7)Mereka itulah Assba’ul-matsani, sebagaimana firman Allah : 

UL »J u—’-J ijjJ-UaJtJ j {jJuCj* 

" Orang-orang yang dikaruniai nikmat oleh Allah adalah: Para nabi, para shiddiqin, para syuhada’ 
dan orang-orang shalih, mereka itulah sebaik-baik teman". (QS An Nisaa [4]: 69) 

Mereka itulah Assab’ul-matsani yakni orang-orang yang telah dikaruniai nikmat oleh Allah ta’ala 
sehingga berada pada jalan yang lurus dan menjadi seorang penunjuk yang patut untuk diikuti 
dalam memahami kitab petunjuk (Al Qur’an) sehingga menyelamatkan kita dari kesesatan serta 
menghantarkan kita mencapai kebahagian dunia dan akhirat 

Imam Mazhab yang empat adalah termasuk Assab’ul-matsani yang menghantarkan kepada 
kebahagiaan dunia dan akhirat, sebagaimana pula telah disampaikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/09/17/seoranq-penuniuk Sedangkan Assab’ul-matsani lainnya 
telah disampaikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/Q9/16/vanq- 
dikaruniai-nikmatnva/ 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kabupaten Bogor 16830 

1944. Cukupkanlah pada Imam Mazhab yang empat 

Guru kami menasehatkan bahwa terhadap sesama muslim sebaiknya janganlah berkata "bagi 
kami amalan kami, dan bagi kamu amalan kamu dan hanya kepada-Nya kami mengikhlaskan 
hati" (QS Al Baqarah [2]: 139) karena perkataan tersebut hanya dikatakan kepada orang-orang 
yang tidak beragama atau non muslim. 

Perhatikanlah ayat-ayat sebelum dan sesudahya seperti yang artinya 

"Katakanlah (hai orang-orang mu'min): "Kami beriman kepada Allah dan apa yang diturunkan 
kepada kami, dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim, Isma'il, lshaq, Ya'qub dan anak cucunya, 
dan apa yang diberikan kepada Musa dan Isa serta apa yang diberikan kepada nabi-nabi dari 
Tuhannya. Kami tidak membeda-bedakan seorangpun diantara mereka dan kami hanya tunduk 
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patuh kepada-Nya" (QS Al Baqarah [2]:136) 

"Maka jika mereka beriman kepada apa yang kamu telah beriman kepadanya, sungguh mereka 
telah mendapat petunjuk; dan jika mereka berpaling, sesungguhnya mereka berada dalam 
permusuhan (dengan kamu). Maka Allah akan memelihara kamu dari mereka. Dan Dia-lah Yang 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui." (QS Al Baqarah [2]: 137) 

Sebagai sesama muslim, sebaiknya kita harus tetap sabar mengingatkan mereka sedangkan 
urusan hidayah adalah kehendak Allah ta'ala semata. 

Firman Allah ta'ala yang artinya," Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian kecuali 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya 
mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran" (QS Al 'Ashr [103]: 2- 
3 ) 

Dalam masalah fiqih atau perkara syariat yang dimaksud " perbedaan adalah rahmat' adalah 
perbedaan di antara Imam Mazhab yang empat atau perbedaan di antara ahli istidlal sedangkan 
perbedaan di antara bukan ahli istidlal adalah sebuah kesalahpahaman semata sebagaimana 
yang disampaikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/1Q/13/bukan-ahli- 
istidlal/ 

Sedangkan perbedaan di antara ulama tasawuf yang dimaksud "perbedaan adalah rahmat" adalah 
perbedaan pengalaman mereka memperjalankan diri mereka hingga sampai (wushul) kepada 
Allah ta'ala. Perbedaan pengalaman memperjalankan diri adalah perbedaan yang bersifat 
individual karena dipengaruhi kehendak Allah ta'ala semata. Kewalian, dalam pandangan Al- 
Hakim al-Tirmidzi (205-320H/ 820-935M) dapat diraih dengan terpadunya dua aspek penting, 
yakni karsa Allah kepada seorang hamba dan kesungguhan pengabdian seorang hamba kepada 
Allah. Aspek pertama merupakan wewenang mutlak Allah, sedangkan aspek kedua merupakan 
perjuangan seorang hamba dengan mendekatkan diri kepada Allah. Menurut al-Tirmidzi ada dua 
jalur yang dapat ditempuh oleh seorang sufi guna meraih derajat kewalian. Jalur pertama disebut 
thariq ahl al-minnah (jalan golongan yang mendapat anugerah); sedangkan jalur kedua disebut 
thariq ashhab al-shidq (jalan golongan yang benar dalam beribadah). Melalui jalur pertama, 
seorang sufi meraih derajat wali di hadapan Allah semata-mata karena karunia-Nya yang di 
berikan kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya. Sedangkan 
melalui jalur kedua, seorang sufi meraih derajat wali berkat keikhlasan dan kesungguhannya di 
dalam beribadah kepada Allah. Al Hakim al-Tirmidzi berpandangan bahwa para wali yang 
mengalami kenaikan peringkat dari maqamat al-muwahhidun, al-shaddiqun, al-shiddiqun, hingga 
al-muqarrabun diatas telah sempurna tingkat kewalian mereka hanya saja Allah mengangkat salah 
seorang mereka pada puncak kewalian tertinggi yang disebut dengan malak al-malak dan 
menempatkan wali itu pada posisi bayn yadayhi (di hadapan-Nya). Pada saat seperti itu ia sibuk 
dengan Allah dan lupa kepada sesuatu selain Allah. 

Perbedaan di antara Imam Mazhab bukanlah perselisihan namun perbedaan yang dapat diterima 
atau disebut furuiyyah (cabang) dan kaum muslim dapat memlih di antara empat pilihan tersebut. 

Di antara Imam Mazhab yang empat, mereka berbeda semata-mata dikarenakan terbentuk 
setelah adanya furu’ (cabang), sementara furu’ tersebut ada disebabkan adanya sifat zanni dalam 
nash. Oleh sebab itu, pada sisi zanni inilah kebenaran bisa menjadi banyak (relatif), mutaghayirat 
disebabkan pengaruh bias dalil yang ada. Boleh jadi nash yang digunakan sama, namun cara 
pengambilan kesimpulannya berbeda. Zanni juga terbagi dua: dari sudut datangnya dan dari sudut 
lafaznya. Ayat Our’an mengandung sejumlah ayat yang lafaznya membuka peluang adanya 
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beragam penafsiran. 

Contoh dalam soal menyentuh wanita ajnabiyah dalam keadaan wudhu’, kata “aw lamastumun 
nisa” dalam al-Qur’an terbuka untuk ditafsirkan. Begitu pula lafaz “quru” (QS 2:228) terbuka untuk 
ditafsirkan. Ini yang dinamakan zanni al-dilalah. 

Selain hadis mutawatir, hadis lainnya bersifat zanni al-wurud. Ini menunjukkan boleh jadi ada satu 
ulama yang memandang shahih satu hadis, tetapi ulama lain tidak memandang hadis itu shahih. 
Ini wajar saja terjadi, karena sifatnya adalah zanni al-wurud. Hadis yang zanni al-wurud itu juga 
ternyata banyak yang mengandung lafaz zanni al-dilalah. 

Jadi, sudah terbuka diperselisihkan dari sudut keberadaannya, juga terbuka peluang untuk 
beragam pendapat dalam menafsirkan lafaz hadis itu. 

* zanni al-wurud : selain hadis mutawatir 

* zanni al-dilalah : lafaz dalam hadis mutawatir dan lafaz hadis yang lain (masyhur, ahad) 

Nah, Syari’ah tersusun dari nash qat’i sedangkan fiqh tersusun dari nash zanni. 

Contoh praktis: 

1 . 

(a) kewajiban puasa Ramadlan (nashnya qat’i dan ini syari’ah), 

(b) kapan mulai puasa dan kapan akhi Ramadlan itu (nashnya zanni dan ini fiqh) 

Catatan: hadis mengatakan harus melihat bulan, namun kata “melihat” mengandung penafsiran. 

2 . 

(a) membasuh kepala saat berwudhu itu wajib (nash qat’i dan ini Syari’ah) 

(b) sampai mana membasuh kepala itu? (nashnya zanni dan ini fiqh) 

Catatan: kata “bi” pada famsahuu biru’usikum terbuka untuk ditafsirkan. 

3. 

(a) memulai shalat harus dengan niat (nash qat’i dan ini Syari’ah) 

(b) apakah niat itu dilisankan (dengan ushalli) atau cukup dalam hati (ini Fiqh) 

Catatan: sebagian ulama memandang perlu niat itu ditegaskan dalam bentuk “ushalli” untuk 
menguatkan hati sedangkan ulama lain memandang niat dalam hati saja sudah cukup 

Oleh karenanya dalam masalah fiqih atau perkara syariat maka cukupkanlah pada Imam Mazhab 
yang empat karena Imam Mazhab yang empat telah diakui oleh jumhur ulama yang sholeh dari 
dahulu sampai sekarang sebagai para ulama yang terbaik dalam memahami Al Our'an dan As 
Sunnah atau diakui berkompetensi sebagai Imam Mujtahid Mutlak. Selain itu Imam Mazhab yang 
empat masih sempat bertemu dengan para perawi hadits atau Salafush Sholeh yang 
meriwayatkan hadits sehingga Imam Mazhab yang empat adalah para ulama yang patut dijadikan 
Imam atau pemimpin yang diikuti oleh kaum muslim sampai akhir zaman. 

Tidak ada alasan lagi bagi kaum muslim untuk mengikuti pendapat atau ajaran ulama seperti 
ulama Ibnu Taimiyyah, ulama Muhammad bin Abdul Wahhab atau bahkan ulama Al Albani yang 
memahami Al Our'an dan As Sunnah lebih bersandarkan dengan muthola'ah (menelaah) kitab 
secara otodidak di balik perpustakaan dengan pemahaman mereka sendiri berdasarkan makna 
dzahir/harfiah/tertulis/tersurat atau memahami dengan metodologi "terjemahkan saja" dari sudut 
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arti bahasa (lughot) dan istiah (terminologi) saja 

Ulama keturunan cucu Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, Habib Munzir Al Musawa 
menyampaikan “Orang yang berguru tidak kepada guru tapi kepada buku saja maka ia tidak akan 
menemui kesalahannya karena buku tidak bisa menegur tapi kalau guru bisa menegur jika ia 
salah atau jika ia tak faham ia bisa bertanya, tapi kalau buku jika ia tak faham ia hanya terikat 
dengan pemahaman dirinya (dengan akal pikirannya sendiri), maka oleh sebab itu jadi tidak boleh 
baca dari buku, tentunya boleh baca buku apa saja boleh, namun kita harus mempunyai satu guru 
yang kita bisa tanya jika kita mendapatkan masalah” 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Barangsiapa menguraikan Al Qur’an dengan 
akal pikirannya sendiri dan merasa benar, maka sesungguhnya dia telah berbuat kesalahan’’. (HR. 
Ahmad) 

Ulama Muhammad bin Abdul Wahhab diketahui pula tidak mau mempelajari ilmu fiqih 
sebagaimana informasi yang disampaikan oleh ulama madzhab Hanbali, al-lmam Muhammad bin 
Abdullah bin Humaid al-Najdi berkata dalam kitabnya al-Suhub al-Wabilah ‘ala Dharaih al- 
Hanabilah ketika menulis biografi Syaikh Abdul Wahhab, ayah pendiri Wahhabi, sebagai berikut: 

^4 ®-Ulj OLohJLu* 

U js\s- OIS" <of l-b» ys- Jj»f L f aju . y y w a3U - ^ a-Ulj oMl « ys Jl> ydaL 

1-4 L r^tJJ (J yj 01^4. j-*f AJu» Ajt A^A g o all j of tjPji -A-4-?*^* o-AJj 

(TV® «aLLJ-I ^51 ya iLljJl Jl jy- ^1) jLscsL4 jU» of a!)I y Lai y*)\ y ( y. 

“Abdul Wahhab bin Sulaiman al-Tamimi al-Najdi, adalah ayah pembawa dakwah Wahhabiyah, 
yang percikan apinya telah tersebar di berbagai penjuru. Akan tetapi antara keduanya terdapat 
perbedaan. Padahal Muhammad (pendiri Wahhabi) tidak terang-terangan berdakwah kecuali 
setelah meninggalnya sang ayah. Sebagian ulama yang aku jumpai menginformasikan kepadaku, 
dari orang yang semasa dengan Syaikh Abdul Wahhab ini, bahwa beliau sangat murka kepada 
anaknya, karena ia tidak suka belajar ilmu fiqih seperti para pendahulu dan orang-orang di 
daerahnya. Sang ayah selalu berfirasat tidak baik tentang anaknya pada masa yang akan datang. 
Beliau selalu berkata kepada masyarakat, “Hati-hati, kalian akan menemukan keburukan dari 
Muhammad.” Sampai akhirnya takdir Allah benar-benar terjadi." (Ibn Humaid al-Najdi, al-Suhub al- 
Wabilah ‘ala Dharaih al-Hanabilah, hal. 275). 

Dalam kitab al-Durar al-Saniyyah fi al-Ajwibat al-Najdiyyah, kumpulan fatwa-fatwa ulama Wahhabi 
sejak masa pendirinya, yang di-tahqiq oleh Ulama Abdurrahman bin Muhammad bin Qasim, ulama 
Wahhabi kontemporer, ada pernyataan ulama Muhammad bin Abdul Wahhab, bahwa ilmu fiqih 
dan kitab-kitab fiqih madzhab empat yang diajarkan oleh para ulama adalah ilmu syirik, sedangkan 
para ulama yang menyusunnya adalah syetan-syetan manusia dan jin. (Al-Durar al-Saniyyah, juz 
3 hal. 56). 

Padahal untuk memahami Al Our’an dan As Sunnah, tidak cukup dengan arti bahasa. Diperlukan 
kompetensi menguasai alat bahasa seperti Nahwu, Shorof, Balaghoh (ma’ani, bayan dan badi’). 
Apalagi jika ingin menetapkan hukum-hukum syara’ bedasarkan dalil syar’i diperlukan penguasaan 
ilmu ushul fiqih. Penjelasan tentang hal ini telah disampaikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/10/07/tak-cukup-arti-bahasa/ 

Ilmu fiqh adalah hukum yang terinci pada setiap perbuatan manusia, baik halal, haram, makruh 
atau wajib beserta dalilnya masing-masing. 
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Adapun pengertian ‘ashl’ (jamaknya: ‘ushul’) menurut etimologi adalah dasar (fundamen) yang 
diatasnya dibangun sesuatu. Pengertian ini sama dengan pengertian ushul secara terminologi, 
karena ushul fiqh menurut terminologi adalah “dasar yang dijadikan pijakan oleh ilmu fiqh”. 

Oleh karena itu Syeikh Kamaluddin ibn Himam di dalam Tahrir memberikan defenisi ushul fiqh: 
“ushul fiqh adalah pengertian tentang kaidah-kaidah yang dijadikan sarana (alat) untuk menggali 
hukum-hukum fiqh”. Atau dengan kata lain, ushul fiqh adalah kaidah-kaidah yang menjelaskan 
tentang cara (methode) pengambilan (penggalian) hukum-hukum yang berkaitan dengan 
perbuatan manusia dari dalil-dalil syar’i. Sebagai contoh, ushul fiqh mnenetapkan, bahwa perintah 
(amar) itu menunjukkan hukum wajib, dan larangan (nahi) menunjukkan hukum haram dan lain 
lain. 

Jadi Ushul Fiqh adalah pendekatan metodologi yang harus diikuti dalam penafsiran teks, atau 
dengan redaksi lain, Ushul Fiqh adalah tata bahasa dan ilmu pengetahuan yang harus diikuti 
dalam upaya menggali hukum dari sumber-sumbernya. Atau menjelaskan sumber-sumber hukum 
fiqh yang sudah mendapatkan legitimasi syari’at seperti Al-Quran, Sunnah, konsensus, analogi, 
dan seterusnya. 

Untuk memahami hukum bersumber dari Al Quran dan As Sunnah maka harus betul betul 
memahami gaya bahasa (uslub) yang ada dalam bahasa Arab dan cara penunjukkan lafazh nash 
kepada artinya. Para ulama ahli ushul fiqih mengarahkan perhatian mereka kepada penelitian 
terhadap uslub-uslub dan ibarat-ibarat bahasa Arab yang lazim dipergunakan oleh sastrawan- 
sastrawan Arab dalam menggubah syair dan menyusun prosa. Dari penelitian ini, mereka 
menyusun kaidah-kaidah dan ketentuan-ketentuan yang dapat dipergunakan untuk memahami 
nash-nash syari’at secara benar sesuai dengan pemahaman orang Arab sendiri yang nash itu 
diturunkan dalam bahasa mereka. 

Berkata Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullah : Aku bertanya pada bapakku : “Ada seorang lelaki 
yang memiliki kitab-kitab mushannaf, di dalam kitab tersebut ada perkataan Rasulullah Shallallahu 
alaihi wa Sallam, para sahabat dan tabi’in, akan tetapi ia tidak meliliki ilmu untuk bisa mengetahui 
hadits yang lemah yang matruk dan tidak pula bisa membedakan hadits yang kuat dari yang 
lemah, maka bolehkah mengamalkan sesuai dengan apa yang dia inginkan dan memilih 
sekehendaknya lantas ia berfatwa dan mengamalkannya?”. Beliau menjawab : “Tidaklah boleh 
mengamalkannya sehingga ia bertanya dari apa yang ia ambil, maka hendaknya ia beramal di 
atas perkara yang shahih dan hendaknya ia bertanya tentang yang demikian itu kepada ahli 
ilmu” (lihat i’lamul muwaqi’in 4/179) 

Kompetensi yang dibutuhkan untuk dapat menggali sendiri dari Al Our’an dan As Sunnah seperti 

a. Mengetahui dan menguasai bahasa arab sedalam-dalamnya, karena al-Quran dan as-sunnah 
diturunkan Allah dan disampaikan Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam dalam bahasa Arab 
yang fushahah dan balaghah yang bermutu tinggi, pengertiannya luas dan dalam, mengandung 
hukum yang harus diterima. Yang perlu diketahui dan dikuasainya bukan hanya arti bahasa tetapi 
juga ilmu-ilmu yang bersangkutan dengan bahasa arab itu seumpama nahwu, sharaf, balaghah 
(ma’ani, bayan dan badi’). 

b. Mengetahui dan menguasai ilmu ushul fiqh, sebab kalau tidak, bagaimana mungkin menggali 
hukum secara baik dan benar dari al-Quran dan as-Sunnah padahal tidak menguasai sifat lafad- 
lafad dalam al-Quran dan as-Sunnah itu yang beraneka ragam seperti ada lafadz nash, ada lafadz 
dlahir, ada lafadz mijmal, ada lafadz bayan, ada lafadz muawwal, ada yang umum, ada yang 
khusus, ada yang mutlaq, ada yang mugoyyad, ada majaz, ada lafadz kinayah selain lafadz 


www. islamuna. info 




MAKALAH ASWAJA | 7055 \ 


hakikat. Semua itu masing-masing mempengaruhi hukum-hukum yang terkandung di dalamnya. 

c. Mengetahui dan menguasai dalil ‘aqli penyelaras dalil naqli terutama dalam masalah-masalah 
yaqiniyah qath’iyah. 

d. Mengetahui yang nasikh dan yang mansukh dan mengetahui asbab an-nuzul dan asbab al- 
wurud, mengetahui yang mutawatir dan yang ahad, baik dalam al-Quran maupun dalam as- 
Sunnah. Mengetahui yang sahih dan yang lainnya dan mengetahui para rawi as-Sunnah. 

e. Mengetahui ilmu-ilmu yang lainnya yang berhubungan dengan tata cara menggali hukum dari 
al-Quran dan as-Sunnah. 

Bagi yang tidak memiliki sanad ilmu dan kompetensi di atas maka termasuk orang awam (bukan 
ahli istidlal) sehingga tidak ada jalan lain kecuali taqlid kepada imam mujtahid yang dapat 
dipertanggungjawabkan kemampuannya. 

Diantara para mujtahid yang madzhabnya mudawwan adalah empat imam mujtahid, yaitu: 

- Imam Abu Hanifah Nu’man bin Tsabit; 

- Imam Malik bin Anas; 

- Imam Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i; dan 

- Imam Ahmad bin Hanbal. 

Jadi bermazhab adalah sebuah kebutuhan bagi kaum muslim yang tidak lagi bertemu dengan 
Salafush Sholeh. 

Suatu ketika Rasulullah shallallahu alaihi wasallam mengadu kepada Tuhan: “Aku akan 
meninggalkan dunia ini, Aku akan meninggalkan umatku. Siapakah yang akan menuntun mereka 
setelahku ? Bagaimana nasib mereka sesudahkuT 
Allah ta’ala lalu menurunkan firman-Nya : 

walaqad atainaaka sab’an mina almatsaanii wal wur’aana al’azhiima (QS Al Hijr [15]: 87) 

“Kami telah mengaruniakanmu Assab’ul-matsani dan al-Qur’an yang agung..’’ (Q.S. 15:87) 

Assab’ul-matsani dan al-Qur’an, dua pegangan yang menyelamatkan kita dari kesesatan, dua 
perkara yang telah membuat Rasulullah shallallahu alaihi wasallam tenang meninggalkan umat. 

Al Qur’an kita telah mengetahuinya lalu apakah yang dimaksud dengan Assab’ul-matsani ? 

“Sab’an minal-matsani” terdiri dari tiga kata; Sab’an, Min dan al-Matsani. Sab’an berarti tujuh. Min 
berarti dari. Sementara al-Matsani adalah bentuk jama’ dari Matsna yang artinya dua-dua. Dengan 
demikian maka Matsani berarti empat-empat (berkelompok-kelompok, setiap kelompok terdiri dari 
empat). 

Dalam sebuah hadits Rasul menyebutkan bahwa Assab’ul-matsani itu adalah surat Fatihah. Itu 
benar, namun yang dimaksud oleh hadits tersebut adalah bahwasanya Assab’ul-matsani (tujuh 
kelompok) itu telah diisyaratkan oleh salah satu ayat dalam surat Fatihah, tepatnya pada firman- 
Nya : 

jjjJLil Jsl j+a J»l J«a)\ l!JL*l 

“Ya Allah, tunjukilah kami jalan yang lurus, yaitu jalan orang-orang yang Engkau karuniai nikmat. 
(QS Al Fatihah [1]:6-7) 

Mereka itulah Assba’ul-matsani, sebagaimana firman Allah : 
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“Orang-orang yang dikaruniai nikmat oleh Allah adalah: Para nabi, para shiddiqin, para syuhada’ 
dan orang-orang shalih, mereka itulah sebaik-baik teman“. (QS An Nisaa [4]: 69) 

Mereka itulah Assab’ul-matsani yakni orang-orang yang telah dikaruniai nikmat oleh Allah ta’ala 
sehingga berada pada jalan yang lurus dan menjadi seorang penunjuk yang patut untuk diikuti 
dalam memahami kitab petunjuk (Al Qur’an) sehingga menyelamatkan kita dari kesesatan serta 
menghantarkan kita mencapai kebahagian dunia dan akhirat 

Imam Mazhab yang empat adalah termasuk Assab’ul-matsani yang menghantarkan kepada 
kebahagiaan dunia dan akhirat, sebagaimana pula telah disampaikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/09/17/seoranq-penuniuk 

Sedangkan Assab’ul-matsani lainnya telah disampaikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/09/16/vanq-dikaruniai-nikmatnva/ 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kabupaten Bogor 16830 

1945. Apakah Isa bin Maryam juga diyakini sebagai 
pencipta jagad ini 

Ada sebuah pertanyaan yang menarik "Apakah kaum Nasrani meyakini Isa bin Maryam sebagai 
pencipta jagat ini" 

Pertanyaan seperti itu mengingatkan kita kepada ajaran ulama Muhammad bin Abdul Wahhab 

Marilah kita periksa kembali Oawa’idul ‘Arba yang ditulis oleh ulama Muhammad bin Abdul 
Wahhab dan telah disyarah oleh ulama Sholih Fauzan Al-Fauzan seperti pada http:// 
mutiarazuhud.files.wordpress.com/2012/03/pemahaman-tauhid-maw.pdf sebagian besar isinya 
adalah ayat-ayat yang diturunkan bagi orang-orang kafir disalahgunakan untuk menyerang kaum 
muslim 

Contoh pada halaman 23 terjemahan Syarah Oawaidul Arba’ tertulis, 

***** awal kutipan ***** 

Kaidah yang pertama: 

Ketahuilah! Bahwa orang-orang kafir yang diperangi oleh Rasulullah -shallAllahu’alaihi wa 
sallam- -mereka itu mengakui bahwa Allah -subhanahu wa ta’ala- adalah pencipta dan 
pengatur, namun hal tersebut tidak memasukkan mereka ke dalam agama Islam. 

***** akhir kutipan ***** 

Siapakah ulama yang sholeh yang berpendapat bahwa setelah Nabi Sayyidina Muhammad 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam diutus oleh Allah ta’ala, barangsiapa yang mengakui bahwa 
ada Tuhan yang mengatur segala urusan maka telah masuk Islam ? 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda yang artinya “Demi Allah, yang diriku ada dalam 
genggaman tanganNya, tidaklah mendengar dari hal aku ini seseorangpun dari ummat sekarang 
ini, Yahudi, dan tidak pula Nasrani, kemudian tidak mereka mau beriman kepadaku, melainkan 
masuklah dia ke dalam neraka.’’ 

Hadits yang diriwayatkan Sufyan bin Uyainah dengan sanadnya dari Adi bin Hatim. Ibnu Mardawih 
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meriwayatkan dari Abu Dzar, dia berkata, “Saya bertanya kepada Rasulullah Shallallahu alaihi 
wasallam tentang orang-orang yang dimurkai", beliau bersabda, ‘Kaum Yahudi.’ Saya bertanya 
tentang orang-orang yang sesat, beliau bersabda, “Kaum Nasrani." 

Hamad bin Salamah meriwayatkan dari Adi bin Hatim, dia berkata, “Saya bertanya kepada 
RasulullahShallallahu alaihi wasallam ihwal ‘bukan jalannya orang-orang yang dimurkai’. Beliau 
bersabda, “Yaitu kaum Yahudi.’ Dan bertanya ihwal ‘bukan pula jalannya orang-orang yang sesat’. 
“Beliau bersabda, ‘Kaum Nasrani adalah orang-orang yang sesat.’ 

Kaum Yahudi atau yang dikenal sekarang dengan kaum Zionis Yahudi , Allah ta’ala 
menyampaikan dalam firmanNya yang arti “yaitu orang yang dikutuki dan dimurkai Allah, di antara 
mereka yang dijadikan kera dan babi.” (QS al-Ma’idah [5]:60) 

Kaum Nasrani, Allah ta’ala menyampaikan dalam firmanNya yang arti “Dan janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu orang-orang yang telah sesat dahulunya (sebelum kedatangan Muhammad) 
dan mereka telah menyesatkan kebanyakan (manusia), dan mereka tersesat dari jalan yang 
lurus.” (QS al-Ma’idah: [5]:77) 

Pembagian tauhid menjadi tiga (tauhid Rububiyyah, tauhid Uluhiyyah, tauhid Asma’ was Shifaat) 
tidak pernah dikenal oleh generasi salaf dari masa Sahabat, Tabi’in maupun Tabi’it Taabi’in. 
Bahkan, pembagian dengan format seperti ini tidak terdapat dalam al Our’an atau Sunnah 
Nabawiyyah. 

Bahkan Imam Mazhab yang empat, para ulama yang telah diakui berkompetensi sebagai Imam 
Mujtahid Mutlak tidak pernah menyampaikan adanya pembagian tauhid menjadi tiga 

Pada hakikatnya tauhid Rububiyyah dan Tauhid Uluhiyah tidak dapat dipisahkan karena ada 
keterkaitan (talazum) yang sangat erat. Salah satunya tidak terpenuhi maka tidak dikatakan 
bertauhid atau beriman. 

Sampai kapanpun, orang-orang kafir tidaklah dapat dikatakan bertauhid atau beriman. Boleh jadi 
pembagiam tauhid jadi tiga adalah pengakuan mereka bahwa kaum Yahudi ataupun kaum Nasrani 
adalah termasuk orang-orang beriman. Hal ini telah dibantah dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2010/10/27/oranq-oranq-beriman/ dan http:// 

mutiarazuhud.wordpress.com/2011/01/21/aqama-hanva-islam/ 

Penguasa kerajaan Dinasiti Saudi, Raja Abdullah pengikut ajaran ulama Muhammad bin Abdul 
Wahhab dalam video pada http://www.voutube.com/watch?v=48kUEx9iGk8 menyatakan sikap 
pluralisme 

Berikut transkript subtitle yang kami dapatkan dari melihat video tersebut 
***** awal transkript subtitle ***** 

Raja Abdullah: 

”Saya meminta kepada seluruh agama yang turun dari langit” (samawi) 

“Untuk berkumpul dengan saudara-saudara mereka dalam satu iman dan ketaatan kepada 
seluruh agama, karena kita menghadap kepada satu Tuhan” 

”Saya pernah berpikiran untuk mengunjungi Vatican, dan sayapun telah mengunjunginya” 
"Sayapun bertemu dengan Paus dan saya berterima kasih padanya” 

”Saya berterima kasih (karena) dia menemui saya” 

”Saya tidak akan melupakan pertemuan seorang manusia dengan seorang manusia” 
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”dan ketika itu aku tawarkan ide ini kepadanya yaitu untuk menghadap kepada Tuhan ~ Yang 
Maha Perkasa lagi Mulia 

"Menghadap kepada Tuhan Yang Maha Perkasa lagi Mulia, dalam apa yang Dia perintahkan 
dalam agama-agama yang turun dari langit dalam Taurat, Injil dan Al Qur’an” 

"Kita meminta kepada Tuhan Yang Maha Mulia lagi Perkasa agar memberi petunjuk pada kita 
semua” 

"Semua agama-agama ini kepada satu kalimat yang diperintahkan oleh Tuhan -Yang Maha 
Perkasa lagi Mulia - untuk dilaksanakan oleh manusia” 

"Insyaallah dalam waktu sedekat mungkin, dan ketika kita berkumpul dan telah disetujui, 
Insyaallah, semuanya dalam kebaikan - semua agama” 

"Saya akan pergi ke PBB, Saya juga yakin hingga orang yang beriman dengan Abrahamisme” 
"Saya juga menginginkan mereka .... tapi ketiganya ini wajib bagi mereka Taurat, Injil dan Al- 
Qur’an dan selebihnya Insyaallah semuanya baik” 

"Pada mereka ada kebaikan, karena kemanusiaan mereka juga bagus” 

"karena moral mereka juga bagus dan karena negara mereka juga bagus dan karena 
semuanya adalah keluarga” 

***** akhir transkript subtitle ***** 

Dr Adian Husaini , Ketua Program Doktor Pendidikan Islam - Universitas Ibn Khaldun Bogor 
dalam “catatan akhir pekan” hasil kerjasama Radio Dakta 107 FM dan hidayatullah.com pada 
http://www.hidavatullah.com/read/25261/06/10/2012/wacana-pluralisme-aqama-di-malavsia.html 
menyampaikan 

***** awal kutipan ***** 

Sebenarnya, tujuan utama delegasi UIKA Bogor ke Kuala Lumpur adalah penandatanganan 
Nota Kesepahaman antara UIKA dengan Universiti Teknologi Malaysia, sebuah universitas 
besar dengan mahasiswa internasional lebih dari 4.000 orang. Namun kami bersyukur sempat 
juga mengikuti kuliah umum Prof. Naquib al-Attas, yang pernah mengunjungi UIKA di tahun 
1990-an. Kota Bogor juga sangat akrab dengan Prof. al-Attas, sebab di masa kecil beliau 
pernah tinggal di sini. Beliau adalah cucu dari Habib Abdullah bin Muhsin al-Attas, yang di 
daerah Empang Bogor popular dengan sebutan “Habib Kramat”. 

Malam itu Prof. Naquib al-Attas banyak menguraikan makna dari sejumlah istilah penting dan 
popular dalam kajian Islam, seperti makna ad-Din, religion, knowledge, ilmu pengetahuan, ilmu 
pengenalan, ma’rifat, dan sebagainya. Sekitar 300 peserta memenuhi auditorium Kampus 
Internasional UTM. Mereka cukup beragam; ada guru besar, pejabat tinggi negara, 
pengusaha, kalangan professional, mahasiswa, dan juga hadirin dari Indonesia, Singapura, 
Thailand, dan sebagainya. 

Di usianya yang ke-83, Prof. al-Attas masih mampu memberikan kuliah dengan lancar selama 
hampir tiga jam. Al-Attas terkenal dengan teorinya, bahwa “Islam is the only genuine revealed 
religion”; Islam adalah satu-satunya agama wahyu yang murni. Selain Islam, menurut al-Attas, 
masuk kategori agama budaya (cultural religion). Sudah seyogyanya, setiap Muslim meyakini 
kebenaran dan keistimewaan Islam sebagai nama satu agama dan juga sebagai cara yang 
benar dalam berserah diri kepada Allah (submission to Allah). 
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Keyakinan orang Muslim itu sepatutnya dihormati, sebagaimana juga kaum Muslim 
menghormati keyakinan agama-agama lainnya. Dalam kaitan inilah, Prof.al-Attas mengkritik 
paham Pluralisme Agama yang secara intoleran melarang kaum Muslim - dan pemeluk 
agama-agama lain — untuk meyakini kebenaran agamanya masing-masing. 

Dalam karya monumentalnya, Prolegomena to the Metaphysic of Islam, (Kuala Lumpur: 
ISTAC, 1995), al-Attas sudah mengkritik paham Trancendent Unity of Religion - satu jenis 
Pluralisme Agama - yang kian marak disebarkan akhir-akhir ini. Malam itu, Prof. Al-Attas 
menegaskan kembali kekeliruan paham Pluralisme Agama dan menepis berbagai tudingan 
yang menyatakan bahwa umat Islam tidak toleran terhadap umat beragama lainnya. 

Penjelasan Prof. al-Attas tentang kekeliruan paham Pluralisme tentu saja sangat penting di 
Malaysia saat ini. Sebab, wacana Pluralisme tampaknya sedang hangat-hangatnya di 
Malaysia. Saat kunjungan ke Malaysia itu, saya menerima hadiah sebuah buku berjudul 
“Pluralisme Agama: Satu Gerakan Iblis Memurtadkan Ummah”, yang diterbitkan Muafakat, 
Kuala Lumpur, 2012. Membaca buku ini, tampak wacana Pluralisme sedang sangat gencar 
diperbincangkan di Malaysia 
***** akhir kutipan ***** 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kabupaten Bogor 16830 

1946. Pujian kepada selain Allah 

Tentulah " segala pujian adalah bagi Allah" namun kaum muslim tentu juga mengakui dan memuji 
Nabi Muhammad Rasulullah shallallahu alaihi wasallam sebagai manusia yang paling mulia. 
Kepada kaum muslim yang melakukan kebaikan , kita boleh memuji mereka. Apalagi terhadap 
kebaikan yang telah dilakukan oleh sayyidina Muhammad Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. 
Begitupula para ulama yang sholeh mengingatkan kita bahwa jika seseorang memuji kita maka 
ucapkanlah Alhamdulillah maksudnya kembalikan segala pujian kepada yang berhak untuk dipuji 
yakni Allah Azza wa Jalla. 

Berikut tulisan yang mengulas tentang pujian kepada Rasulullah yang diambil dari http:// 
albavan.hadithuna.com/2008/07/21/makna-hadist-ianqan-puii-aku-secara-berlebihan/ 

***** awal kutipan ***** 

Sering kita mendengar propaganda yang melarang umat Islam memuji Nabi Muhammad 
shallallahu alaihi wasallam. Di antara ucapan mereka yang tidak suka dengan amalan kita 
adalah, “Kita umat Islam tidak boleh mengkultuskan Rasulullah, tidak boleh memuji dan 
menyanjungnya secara berlebihan. Karena perbuatan itu merupakan bentuk kemusyrikan" 
Mereka berpendapat seperti itu karena melihat hadist hanya sekilas teks sehingga terjadi 
pemahaman yang salah tentang itu. Rasulullah bersabda: 

“Jangan memujiku secara berlebihan seperti kaum Nasrani yang memuji Isa putera Maryam. 
Sesungguhnya aku adalah hamba-Nya, maka ucapkanlah, “Hamba Allah dan Rasul-Nya.” (HR. 
Bukhari dan Ahmad). 

Dari ucapan itu kita memahami, kalau memuji Rasul itu menurut mereka adalah 
mengkultuskan atau mendewakan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. Sehingga mereka 
menganggap memuji-muji beliau (yang menurut mereka berlebihan) adalah termasuk musyrik. 
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Ini adalah tuduhan keji dan fitnah yang berat bagi para pecinta Nabi Muhammad sshallallahu 
alaihi wasallam. Orang-orang itu tidak mengetahui makna dan tujuan hadist, sehingga 
pemahamannya salah. 

Para ulama di dalam berbagai kitabnya telah menjelaskan makna hadist itu dengan gamblang. 
Dalam hadist tersebut Rasulullah shallallahu alaihi wasallam tidak pernah melarang umatnya 
untuk memujinya dalam bentuk apapun. 

Yang dilarang adalah pujian yang seperti dilakukan oleh Umat Nasrani kepada Nabi Isa bin 
Maryam, yaitu menjadikan beliau sebagai anak Tuhan. Inilah yang dimaksud dengan pujian 
berlebihan yang menjadikan musyrik, bukan pujian-pujian yang seperti biasa kita dengarkan 
dalam acara maulid Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam. 

Dan hadist di atas, juga tidak boleh dipotong seenaknya sehingga membuat maksud dan 
tujuan hadist itu salah. Karena jika kita memotong hadist itu dengan hanya berkata “Nabi 
bersabda: “Jangan puji aku secara berlebihan’’, maka makna dan tujuan dari hadist itu menjadi 
kacau. Karena dari hadist itu sebenarnya yang dilarang oleh Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam itu bukan pujiannya terhadap beliau, tetapi adalah menjadikan beliau sebagai “anak 
Tuhan”, seperti yang dilakukan oleh orang nasrani terhadap Nabi Isa as. 

Dan sejak larangan Nabi itu disampaikan hingga saat ini, tidak pernah ada seorangpun dari 
kalangan umat Islam yang memuji Rasulullah shallallahu alaihi wasallam melebihi batasannya 
sebagai manusia. 

Sehingga benarlah apa yang disampaikan Imam Bushiri di dalam syair Burdahnya: 

“Tinggalkan pengakuan orang Nasrani atas Nabi mereka... Pujilah beliau (shallallahu alaihi 
wasallam) sesukamu dengan sempurna... Sandarkanlah segala kemuliaan untuk dirinya... 
Dan nisbahkanlah sesukamu segala keagungan untuk kemuliaannya... Karena sesungguhnya 
kemuliaan Rasulullah tidak ada batasnya... Sehingga takkan ada lisan yang mampu 
mengungkapkan kemuliaannya itu..." 

***** akhir kutipan ***** 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah mengabarkan bahwa akan terus bermunculan orang- 
orang seperti Dzul Khuwaishirah dari bani Tamim An Najdi yakni orang-orang muda yang suka 
berdalil dengan Al Our’an dan Hadits namun salah paham. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “ Akan keluar suatu kaum akhir jaman, orang- 
orang muda yang pemahamannya sering salah paham. Mereka banyak mengucapkan perkataan 
“Khairil Bariyyah” (maksudnya: suka berdalil dengan Al Our’an dan Hadits). Iman mereka tidak 
melampaui tenggorokan mereka. Mereka keluar dari agama sebagaimana meluncurnya anak 
panah dari busurnya. Kalau orang-orang ini berjumpa denganmu perangilah mereka (luruskan 
pemahaman mereka).’’ (Hadits Sahih riwayat Imam Bukhari 3342). 

Orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim An Najdi yakni mereka yang membaca Al 
Our'an dan mereka menyangka bahwa Al Our'an itu adalah (hujjah) bagi mereka, namun ternyata 
Al Our'an itu adalah (bencana) atas mereka 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pun bersabda: “ Dari kelompok orang ini (orang-orang 
seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim Al Najdi), akan muncul nanti orang-orang yang pandai 
membaca Al Our'an tetapi tidak sampai melewati kerongkongan mereka, bahkan mereka 
membunuh orang-orang Islam, dan membiarkan para penyembah berhala; mereka keluar dari 
Islam seperti panah yang meluncur dari busurnya. Seandainya aku masih mendapati mereka, 
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akan kumusnahkan mereka seperti musnahnya kaum ‘Ad.” (HR Muslim 1762) 

Kalimat yang artinya “mereka yang membaca Al Qur’an tetapi tidak sampai melewati 
kerongkongan ” adalah kalimat majaz . “ Tidak melewati kerongkongan ” kiasan dari “tidak sampai 
ke hati” artinya mereka membaca Al Qur’an namun tidak menjadikan mereka berakhlakul karimah. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “Sesungguhnya aku diutus (Allah) untuk 
menyempurnakan Akhlak.” (HR Ahmad) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “ Barangsiapa yang bertambah ilmunya tapi tidak 
bertambah hidayahnya, maka dia tidak bertambah dekat kepada Allah melainkan bertambah jauh“ 
Semakin banyak mengenal Allah (ma’rifatullah) melalui ayat-ayat-Nya qauliyah dan kauniyah, 
maka semakin dekat hubungan dengan-Nya. Ilmu harus dikawal hidayah. Tanpa hidayah, 
seseorang yang berilmu menjadi sombong dan semakin jauh dari Allah ta’ala. Sebaliknya seorang 
ahli ilmu (ulama) yang mendapat hidayah (karunia hikmah) maka hubungannya dengan Allah 
ta’ala semakin dekat sehingga meraih maqom disisiNya. 

Sebagaimana diperibahasakan oleh orang tua kita dahulu bagaikan padi semakin berisi semakin 
merunduk, semakin berilmu dan beramal maka semakin tawadhu, rendah hati dan tidak sombong. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “ Akan muncul suatu sekte/firqoh/kaum dari 
umatku yang pandai membaca Al Qur'an. Dimana, bacaan kalian tidak ada apa-apanya 
dibandingkan dengan bacaan mereka. Demikian pula shalat kalian daripada shalat mereka. Juga 
puasa mereka dibandingkan dengan puasa kalian. Mereka membaca Al Qur'an dan mereka 
menyangka bahwa Al Qur'an itu adalah (hujjah) bagi mereka, namun ternyata Al Qur'an itu adalah 
(bencana) atas mereka. Shalat mereka tidak sampai melewati batas tenggorokan. Mereka keluar 
dari Islam sebagaimana anak panah meluncur dari busurnya". (HR Muslim 1773) 

Kalimat yang artinya “ Shalat mereka tidak sampai melewati batas tenggorokan ” adalah kalimat 
majaz . “ Tidak melewati batas kerongkongan" kiasan dari “tidak sampai ke hati” maknanya sholat 
mereka tidak sampai ke hati yakni sholatnya tidak mencegah dari perbuatan keji dan mungkar 
sehingga mereka semakin jauh dari Allah ta’ala 

Rasulullah bersabda, “ Barangsiapa yang shalatnya tidak mencegah dari perbuatan keji dan 
mungkar, maka ia tidak bertambah dari Allah kecuali semakin jauh dariNya ” (diriwayatkan oleh ath 
Thabarani dalam al-Kabir nomor 11025,11/46) 

Firman Allah ta’ala yang artinya “ Sesungguhnya shalat mencegah dari perbuatan keji dan 
mungkar* (QS al Ankabut [29]:45). 

Merugilah bagi siapa yang sholatnya tidak mencegah dari perbuatan keji dan mungkar sehingga 
termasuk orang-orang yang gagal beragama atau gagal mencapai tujuan hidup 

Tujuan beragama atau tujuan hidup adalah untuk menjadi muslim yang berakhlakul karimah 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “ Sesungguhnya aku diutus (Allah) untuk 
menyempurnakan Akhlak." (HR Ahmad) 

Firman Allah ta’ala yang artinya, 

“Sungguh dalam dirimu terdapat akhlak yang mulia". (QS Al-Qalam:4) 

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi 
orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut 
Allah”. (QS Al-Ahzab:21) 
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Bagi kaum muslim yang berhasil dalam beragama adalah kaum muslim yang dekat dengan Allah 
ta'ala sehingga bermakrifat, menyaksikanNya dengan hati (ain bashiroh) 

Muslim yang bermakrifat atau muslim yang menyaksikan Allah ta’ala dengan hati (ain bashiroh) 
adalah muslim yang selalu meyakini kehadiranNya, selalu sadar dan ingat kepadaNya. 

Imam Ousyairi mengatakan “Asy-Syahid untuk menunjukkan sesuatu yang hadir dalam hati, yaitu 
sesuatu yang membuatnya selalu sadar dan ingat, sehingga seakan-akan pemilik hati tersebut 
senantiasa melihat dan menyaksikan-Nya, sekalipun Dia tidak tampak. Setiap apa yang membuat 
ingatannya menguasai hati seseorang maka dia adalah seorang syahid (penyaksi)” 

Ubadah bin as-shamit ra. berkata, bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam berkata: 
‘‘Seutama-utama iman seseorang, jika ia telah mengetahui (menyaksikan) bahwa Allah selalu 
bersamanya, di mana pun ia berada“ 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallm bersabda “Iman paling afdol ialah apabila kamu mengetahui 
bahwa Allah selalu menyertaimu dimanapun kamu berada 11 . (HR. Ath Thobari) 

l/ 1 ^ iin' U* U* Jf- Ji \2^~ 

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami 
Hafsh dari Abdul Malik dari ‘Atha’ dari Ibnu Abbas dia berkata, “Beliau telah melihat dengan mata 
hatinya.” (HR Muslim 257) 

Imam Sayyidina Ali r.a. pernah ditanya oleh seorang sahabatnya bernama Zi’lib Al-Yamani, 
“Apakah Anda pernah melihat Tuhan?” 

Beliau menjawab, “Bagaimana saya menyembah yang tidak pernah saya lihat?” 

“Bagaimana Anda melihat-Nya?” tanyanya kembali. 

Sayyidina Ali ra menjawab “Dia tak bisa dilihat oleh mata dengan pandangan manusia yang kasat, 
tetapi bisa dilihat oleh hati” 

Sebuah riwayat dari Ja’far bin Muhammad beliau ditanya: “Apakah engkau melihat Tuhanmu 
ketika engkau menyembah-Nya?” Beliau menjawab: “Saya telah melihat Tuhan, baru saya 
sembah”. “Bagaimana anda melihat-Nya?” dia menjawab: “Tidak dilihat dengan mata yang 
memandang, tapi dilihat dengan hati yang penuh Iman.” 

Jika belum dapat melihat Allah dengan hati (ain bashiroh) atau bermakrifat maka yakinlah bahwa 
Allah Azza wa Jalla melihat kita. 

Lalu dia bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, apakah ihsan itu? 1 Beliau menjawab, ‘Kamu takut 
(khasyyah) kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya (bermakrifat), maka jika kamu tidak 
melihat-Nya (bermakrifat) maka sesungguhnya Dia melihatmu.” (HR Muslim 11) 

Firman Allah ta’ala yang artinya “ Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba- 
Nya, hanyalah ulama” (QS Al Faathir [35]:28) 

Muslim yang takut kepada Allah karena mereka selalu yakin diawasi oleh Allah Azza wa Jalla atau 
mereka yang selalu memandang Allah dengan hatinya (ain bashiroh), setiap akan bersikap atau 
berbuat sehingga mencegah dirinya dari melakukan sesuatu yang dibenciNya , menghindari 
perbuatan maksiat, menghindari perbuatan keji dan mungkar hingga dia dekat dengan Allah ta’ala 
karena berakhlakul karimah meneladani manusia yang paling mulia Sayyidina Muhammad 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 

Muslim yang dekat dengan Allah ta’ala maka berkumpul dengan Rasulullah shallallahu alaihi 
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wasallam, para Nabi, para Shiddiqin dan Syuhada 
Firman Allah ta’ala yang artinya, 

"...Sekiranya kalau bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya, niscaya tidak ada seorangpun 
dari kamu yang bersih (dari perbuatan keji dan mungkar) selama-lamanya, tetapi Allah 
membersihkan siapa saja yang dikehendaki...” (QS An-Nuur:21) 

“Sesungguhnya Kami telah mensucikan mereka dengan (menganugerahkan kepada mereka) 
akhlak yang tinggi yaitu selalu mengingatkan (manusia) kepada negeri akhirat. Dan sesungguhnya 
mereka pada sisi Kami benar-benar termasuk orang-orang pilihan yang paling baik." (QS Shaad 
[38]:46-47) 

“Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
di antara kamu" (QS Al Hujuraat [49]:13) 

“Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri ni’mat kepada 
mereka" (QS Al Fatihah [1]:6-7) 

“Dan barang siapa yang menta’ati Allah dan Rasul (Nya), mereka itu akan bersama-sama dengan 
orang-orang yang dianugerahi ni’mat oleh Allah, yaitu : Nabi-nabi, para shiddiiqiin, orang-orang 
yang mati syahid, dan orang-orang sholeh. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya .” (QS 
An Nisaa [4]: 69) 

Muslim yang terbaik bukan nabi yang mendekatkan diri (taqarub) kepada Allah sehingga meraih 
maqom disisiNya dan menjadi kekasih Allah (wali Allah) adalah shiddiqin, muslim yang 
membenarkan dan menyaksikan Allah dengan hatinya (ain bashiroh) atau muslim yang 
bermakrifat. Bermacam-macam tingkatan shiddiqin sebagaimana yang diuraikan dalam tulisan 
pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/01/14/2011/09/28/maqom-wali-allah 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “sesungguhnya ada di antara hamba Allah 
(manusia) yang mereka itu bukanlah para Nabi dan bukan pula para Syuhada’. Mereka dirindukan 
oleh para Nabi dan Syuhada’ pada hari kiamat karena kedudukan (pangkat) mereka di sisi Allah 
Subhanahu wa Ta’ala 11 Seorang dari sahabatnya berkata, “siapa gerangan mereka itu wahai 
Rasulullah? Semoga kita dapat mencintai mereka 11 . Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam menjawab 
dengan sabdanya: “Mereka adalah suatu kaum yang saling berkasih sayang dengan anugerah 
Allah bukan karena ada hubungan kekeluargaan dan bukan karena harta benda, wajah-wajah 
mereka memancarkan cahaya dan mereka berdiri di atas mimbar-mimbar dari cahaya. Tiada 
mereka merasa takut seperti manusia merasakannya dan tiada mereka berduka cita apabila para 
manusia berduka cita”. (HR. an Nasai dan Ibnu Hibban dalam kitab shahihnya) 

Hadits senada, dari ‘Umar bin Khathab ra bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, 
“Sesungguhnya diantara hamba-hambaku itu ada manusia manusia yang bukan termasuk 
golongan para Nabi, bukan pula syuhada tetapi pada hari kiamat Allah ‘Azza wa Jalla 
menempatkan maqam mereka itu adalah maqam para Nabi dan syuhada.” Seorang laki-laki 
bertanya : “siapa mereka itu dan apa amalan mereka?”mudah-mudahan kami menyukainya 11 . Nabi 
bersabda: “yaitu Kaum yang saling menyayangi karena Allah ‘Azza wa Jalla walaupun mereka 
tidak bertalian darah, dan mereka itu saling menyayangi bukan karena hartanya, dan demi Allah 
sungguh wajah mereka itu bercahaya, dan sungguh tempat mereka itu dari cahaya, dan mereka 
itu tidak takut seperti yang ditakuti manusia, dan tidak susah seperti yang disusahkan manusia,” 
kemudian beliau membaca ayat : ” Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati”. (QS Yunus [10]:62) 
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Kaum yang dicintai-Nya dan mereka mencintai Allah adalah kaum muslim yang bersikap lemah 
lembut terhadap orang yang mu’min, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang 
berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Hai orang-orang yang beriman, barang siapa di antara kamu 
yang murtad dari agamanya maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 
mencintai mereka dan merekapun mencintaiNya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang 
yang mu’min, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan 
yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha 
Mengetahui.” (QS Al Ma’iadah [5]:54) 

Yang dimaksud “orang yang murtad dari agamanya” adalah orang-orang seperti Dzul 
Khuwaishirah dari Bani Tamim An Najdi. Murtad dikarenakan pemahamannya telah keluar 
(kharaja) dari pemahaman mayoritas kaum muslim (as-sawad al a’zham) yang disebut juga 
dengan khawarij. Khawarij adalah bentuk jamak (plural) dari kharij (bentuk isim fail) artinya yang 
keluar. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam mengatakan bahwa orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah 
dari Bani Tamim An Najdi yang keras kepada kaum muslim bahkan membunuh kaum muslim dan 
membiarkan para penyembah berhala adalah mereka keluar dari Islam atau murtad 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “Dari kelompok orang ini, akan muncul nanti 
orang-orang yang pandai membaca Al Qur'an tetapi tidak sampai melewati kerongkongan 
mereka, bahkan mereka membunuh orang-orang Islam, dan membiarkan para penyembah 
berhala; mereka keluar dari Islam seperti panah yang meluncur dari busurnya. (HR Muslim 1762) 

Yang dimaksud dengan “membiarkan para penyembah berhala” adalah “membiarkan” kaum 
Yahudi. 

Kaum Yahudi yang sekarang dikenal sebagai kaum Zionis Yahudi atau disebut juga dengan 
freemason, iluminati, lucifier yakni kaum yang meneruskan keyakinan pagan (paganisme) atau 
penyembah berhala 

Allah ta’ala berfirman yang artinya, “Dan setelah datang kepada mereka seorang Rasul dari sisi 
Allah yang membenarkan apa (kitab) yang ada pada mereka, sebahagian dari orang-orang yang 
diberi kitab (Taurat) melemparkan kitab Allah ke belakang (punggung)nya, seolah-olah mereka 
tidak mengetahui (bahwa itu adalah kitab Allah). Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh 
syaitan-syaitan pada masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu 
mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan 
lah yang kafir (mengerjakan sihir)" (QS Al Baqarah [2]:101-102) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda yang artinya “Demi Allah, yang diriku ada dalam 
genggaman tanganNya, tidaklah mendengar dari hal aku ini seseorangpun dari ummat sekarang 
ini, Yahudi, dan tidak pula Nasrani, kemudian tidak mereka mau beriman kepadaku, melainkan 
masuklah dia ke dalam neraka.” 

Kaum Yahudi atau yang dikenal sekarang dengan kaum Zionis Yahudi , Allah ta’ala 
menyampaikan dalam firmanNya yang arti “yaitu orang yang dikutuki dan dimurkai Allah, di antara 
mereka yang dijadikan kera dan babi.” (QS al-Ma’idah [5]:60) 

Kaum Nasrani, Allah ta’ala menyampaikan dalam firmanNya yang arti “Dan janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu orang-orang yang telah sesat dahulunya (sebelum kedatangan Muhammad) 
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dan mereka telah menyesatkan kebanyakan (manusia), dan mereka tersesat dari jalan yang 
lurus.” (QS al-Ma’idah: [5]:77) 

Hadits yang diriwayatkan Sufyan bin Uyainah dengan sanadnya dari Adi bin Hatim. Ibnu Mardawih 
meriwayatkan dari Abu Dzar, dia berkata, “Saya bertanya kepada Rasulullah Shallallahu alaihi 
wasallam tentang orang-orang yang dimurkai", beliau bersabda, ‘Kaum Yahudi.’ Saya bertanya 
tentang orang-orang yang sesat, beliau bersabda, “Kaum Nasrani." 

Hamad bin Salamah meriwayatkan dari Adi bin Hatim, dia berkata, “Saya bertanya kepada 
RasulullahShallallahu alaihi wasallam ihwal ‘bukan jalannya orang-orang yang dimurkai’. Beliau 
bersabda, “Yaitu kaum Yahudi.’ Dan bertanya ihwal ‘bukan pula jalannya orang-orang yang sesat’. 
“Beliau bersabda, ‘Kaum Nasrani adalah orang-orang yang sesat.’ 

Ciri-ciri lain dari orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim an Najdi adalah 

1. Suka mencela dan mengkafirkan kaum muslim 

2. Merasa paling benar dalam beribadah. 

3. Berburuk sangka kepada kaum muslim 

4. Sangat keras kepada kaum muslim bahkan membunuh kaum muslim namun lemah lembut 
kepada kaum Yahudi. Mereka kelak bergabung dengan Dajjal bersama Yahudi yang telah 
memfitnah atau menyesatkan kaum Nasrani. 

Rasulullah masuk ke kamarku dalam keadaan aku sedang menangis. Beliau berkata kepadaku: 
‘Apa yang membuatmu menangis?’ Aku menjawab: ‘Saya mengingat perkara Dajjal maka aku pun 
menangis.’ Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata: ‘Jika dia keluar sedang aku masih 
berada di antara kalian niscaya aku akan mencukupi kalian. Jika dia keluar setelah aku mati maka 
ketahuilah Rabb kalian tidak buta sebelah. Dajjal keluar bersama orang-orang Yahudi Ashbahan 
hingga datang ke Madinah dan berhenti di salah satu sudut Madinah. Madinah ketika itu memiliki 
tujuh pintu tiap celah ada dua malaikat yang berjaga, maka keluarlah orang-orang jahat dari 
Madinah mendatangi Dajjal.” 

Dajjal tidak dapat melampaui Madinah namun orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani 
Tamim an Najdi akan keluar dari Madinah menemui Dajjal 

Oleh karenanya orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim an Najdi yang 
merupakan korban hasutan atau korban ghazwul fikri (perang pemahaman) dari kaum Zionis 
Yahudi akan selalu membela, bekerjasama dan mentaati kaum Zionis Yahudi 
Kita harus terus meningkatkan kewaspadaan terhadap upaya ghazwul fikri (perang pemahaman) 
yang dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi sehingga suatu zaman yang dikabarkan oleh 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 

Telah menceritakan kepada kami Outaibah bin Sa’id telah menceritakan kepada kami Ya’qub bin 
Abdurrahman dari Suhail dari ayahnya dari Abu Hurairah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Salam 
bersabda: “Kiamat tidak terjadi hingga kaum muslimin memerangi Yahudi lalu kaum muslimin 
membunuh mereka hingga orang Yahudi bersembunyi dibalik batu dan pohon, batu atau pohon 
berkata, ‘Hai Muslim, hai hamba Allah, ini orang Yahudi dibelakangku, kemarilah, bunuhlah dia, ‘ 
kecuali pohon gharqad, ia adalah pohon Yahudi’.” 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kabupaten Bogor 16830 
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1947. Peringatan Maulid Nabi adalah kebiasaan yang baik 

Kaum Nasrani atau siapapun yang memperingati hari kelahiran seorang manusia tidaklah berdosa 
Kaum Nasrani berdosa karena menjadikan "Isa putera Maryam" sebagai anak Tuhan 
Peringatan Maulid Nabi adalah termasuk sebuah kebiasaan dan merupakan kebiasaan yang baik 
Perkara kebiasaan maupun kebiasaan yang sering dilakukan atau tradisi atau adat istiadat berlaku 
kaidah ushul fiqih 

“wal ashlu fi ‘aadaatinal ibaahati hatta yajii u sooriful ibahah” 

yang artinya “dan hukum asal dalam kebiasaan (adat istiadat) adalah boleh saja sampai ada dalil 
yang memalingkan dari hukum asal atau sampai ada dalil yang melarang atau 
mengharamkannya 11 . 

Peringatan Maulid Nabi adalah perkara baru (bid’ah) yang tidak terkait dengan dosa yakni perkara 
baru (bid’ah) yang tidak melanggar satupun laranganNya atau tidak bertentangan dengan Al 
Qur’an dan As Sunnah 

Peringatan Maulid Nabi dapat kita pergunakan untuk intropeksi diri sejauh mana kita telah 
meneladani Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, bagi kehidupan kita hari ini maupun esok. 
Begitupula memperingati hari kelahiran diri sendiri dapat kita pergunakan untuk intropeksi diri 
sejauh mana kita mempersiapkan diri bagi kehidupan di akhirat kelak adalah bukan perkara dosa 
atau terlarang. 

Allah Azza wa Jalla berfirman, “Wal tandhur nafsun ma qaddamat li ghad “Perhatikan masa 
lampaumu untuk hari esokmu” (QS al Hasyr [59]: 18 

Kemungkinan terjadi kesalahan adalah cara kita mengisi peringatan Maulid Nabi atau cara kita 
mengisi peringatan hari kelahiran itu sendiri. 

Sedangkan peringatan Maulid Nabi yang umumnya dilakukan mayoritas kaum muslim (as-sawad 
al a’zham) dan khususnya kaum muslim di negara kita sebagaimana pula yang diselenggarakan 
oleh umaro (pemerintah) mengisi acara peringatan Maulid Nabi dengan urutan pembacaan Al 
Qur'an, pembacaan Sholawat dan pengajian atau ta'lim seputar kehidupan Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam dan kaitannya dengan kehidupan masa kini 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: 

jUit .Li yj Aplli-I <&1 Jjj aJIU AUl 01 

“Sesungguhnya Allah tidak menghimpun ummatku diatas kesesatan. Dan tangan Allah bersama 
jama’ah. Barangsiapa yang menyelewengkan, maka ia menyeleweng ke neraka 11 . (HR. Tirmidzi: 
2168). 

Al-Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah dalam Fathul Bari XII/37 menukil perkataan Imam Thabari 
rahimahullah yang menyatakan: “Berkata kaum (yakni para ulama), bahwa jama’ah adalah as- 
sawadul a’zham (mayoritas kaum muslim) 11 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “Sesungguhnya umatku tidak akan bersepakat 
pada kesesatan. Oleh karena itu, apabila kalian melihat terjadi perselisihan maka ikutilah as- 
sawad al a’zham (mayoritas kaum muslim).” (HR.Ibnu Majah, Abdullah bin Hamid, at Tabrani, al 
Lalika’i, Abu Nu’aim. Menurut Al Hafidz As Suyuthi dalam Jamius Shoghir, ini adalah hadits 
Shohih) 
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Ibnu Mas’ud radhiallahuanhu mewasiatkan yang artinya: ”AI-Jama’ah adalah sesuatu yang 
menetapi al-haq walaupun engkau seorang diri” 

Maksudnya tetaplah mengikuti Al-Jamaah atau as-sawad al a’zham (mayoritas kaum muslim) 
walaupun tinggal seorang diri di suatu tempat yang terpisah. Hindarilah firqoh atau sekte yakni 
orang-orang yang mengikuti pemahaman seorang ulama yang telah keluar (kharaja) dari 
pemahaman mayoritas kaum muslim (as-sawad al a’zham). 

Dari Ibnu Sirin dari Abi Mas’ud, bahwa beliau mewasiatkan kepada orang yang bertanya 
kepadanya ketika ‘Utsman dibunuh, untuk berpegang teguh pada Jama’ah, karena Allah tidak 
akan mengumpulkan umat Muhammad shalallahu ‘alaihi wa sallam dalam kesesatan. Dan dalam 
hadits dinyatakan bahwa ketika manusia tidak mempunyai imam, dan manusia berpecah belah 
menjadi kelompok-kelompok maka janganlah mengikuti salah satu firqah/sekte. Hindarilah semua 
firqah/sekte itu jika kalian mampu untuk menghindari terjatuh ke dalam keburukan”. 

Imam Al hafidh Abu Syaamah rahimahullah (Guru imam Nawawi): “merupakan Bid’ah hasanah 
yang mulia dizaman kita ini adalah perbuatan yang diperbuat setiap tahunnya di hari kelahiran 
Rasul shallallahu alaihi wasallam dengan banyak bersedekah, dan kegembiraan, menjamu para 
fuqara, seraya menjadikan hal itu memuliakan Rasul shallallahu alaihi wasallam dan 
membangkitkan rasa cinta pada beliau shallallahu alaihi wasallam, dan bersyukur kepada Allah 
ta’ala dengan kelahiran Nabi shallallahu alaihi wasallam 11 . 

Imam Al hafidh Ibn Abidin rahimahullah, dalam syarahnya maulid ibn hajar berkata : “ketahuilah 
salah satu bid’ah hasanah adalah pelaksanaan maulid di bulan kelahiran nabi shallallahu alaihi 
wasallam” 

Imam Al Hafidh Ibnul Jauzi rahimahullah, dengan karangan maulidnya yang terkenal “al aruus” 
juga beliau berkata tentang pembacaan maulid, “Sesungguhnya membawa keselamatan tahun itu, 
dan berita gembira dengan tercapai semua maksud dan keinginan bagi siapa yang membacanya 
serta merayakannya”. 

Imam Al Hafidh Al Oasthalaniy rahimahullah dalam kitabnya Al Mawahibulladunniyyah juz 1 hal 
148 cetakan al maktab al islami berkata: “Maka Allah akan menurukan rahmat Nya kepada orang 
yang menjadikan hari kelahiran Nabi saw sebagai hari besar”. 

Janganlah karena kebiasaan maulid Nabi telah ditinggalkan oleh orang Arab yang merupakan 
pengikut ajaran ulama Muhammad bin Wahhab lalu kita mengharamkan atau melaranga 
peringatan Maulid Nabi karena mengharamkan (melarang) sesuatu yang tidak diharamkan 
(dilarang) oleh Allah Azza wa Jalla sama dengan menyekutukan Allah. 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya, “Katakanlah! Tuhanku hanya mengharamkan hal-hal 
yang tidak baik yang timbul daripadanya dan apa yang tersembunyi dan dosa dan durhaka yang 
tidak benar dan kamu menyekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak turunkan keterangan 
padanya dan kamu mengatakan atas (nama) Allah dengan sesuatu yang kamu tidak mengetahui.” 
(QS al-A’raf: 32-33) 

Dalam hadits Qudsi, Rasulullah bersabda: “Aku ciptakan hamba-hambaKu ini dengan sikap yang 
lurus, tetapi kemudian datanglah syaitan kepada mereka. Syaitan ini kemudian membelokkan 
mereka dari agamanya, dan mengharamkan atas mereka sesuatu yang Aku halalkan kepada 
mereka, serta mempengaruhi supaya mereka mau menyekutukan Aku dengan sesuatu yang Aku 
tidak turunkan keterangan padanya.” (Riwayat Muslim) 

Allah Azza wa Jalla berfirman, “Mereka menjadikan para rahib dan pendeta mereka sebagai 
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tuhan-tuhan selain Allah". (QS at-Taubah [9]:31) 

Ketika Nabi ditanya terkait dengan ayat ini, “apakah mereka menyembah para rahib dan pendeta 
sehingga dikatakan menjadikan mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah?” Nabi menjawab, 
“tidak”, “Mereka tidak menyembah para rahib dan pendeta itu, tetapi jika para rahib dan pendeta 
itu menghalalkan sesuatu bagi mereka, mereka menganggapnya halal, dan jika para rahib dan 
pendeta itu mengharamkan bagi mereka sesuatu, mereka mengharamkannya" 

Pada riwayat yang lain disebutkan, Rasulullah bersabda "mereka (para rahib dan pendeta) itu 
telah menetapkan haram terhadap sesuatu yang halal, dan menghalalkan sesuatu yang haram, 
kemudian mereka mengikutinya. Yang demikian itulah penyembahannya kepada 
mereka.” (Riwayat Tarmizi) 

Jadi mereka yang melarang yang tidak dilarangNya, mengharamkan yang tidak diharamkanNya 
atau mewajibkan yang tidak diwajibkanNya, telah bertasyabuh dengan kaum kafir yakni 
menjadikan ulama-ulama mereka “sebagai tuhan-tuhan selain Allah". (QS at-Taubah [9]:31) 

Pengikut ajaran Muhammad bin Abdul Wahhab atau sekte Wahabi lebih suka mengadakan 
“Pekan Memorial Muhammad bin Abdul Wahhab” untuk memperingati dan mengenang ulama 
panutan atau teladan bagi mereka sebagaimana yang dapat kita ketahui dari http:// 
kanqaswad.wordpress.com/201 1/02/28/antara-pekan-muhammad-bin-abdul-wahhab-dan-maulid- 
nabi/ 

Salah satu alasan perbedaannya sebagaimana yang disampaikan ulama Muhammad bin Shalih Al 
‘Utsaimin rahimahullah bahwa “Pekan Memorial Syaikh Muhammad bin Abdil Wahhab 
Rahimahullahu Ta’ala” tidak dianggap sebagai suatu bentuk taqarrub (mendekatkan diri) kepada 
Allah Azza Wa Jalla". 

Dengan kata lain “Pekan Memorial Muhammad bin Abdil Wahhab” adalah perbuatan menjauhkan 
diri dari Allah Azza Wa Jalla” 

Mereka dengan sengaja melakukan perbuatan menjauhkan diri dari Allah Azza Wa Jalla untuk 
menghindari bid’ah menurut pemahaman mereka seperti 

Ibnu Taimiyyah mengatakan “Setiap bid’ah yang tidak ada kewajiban dan sunahnya, maka itu 
adalah bid’ah yang jelek, dan itu adalah sesat menurut kesepakatan kaum muslimin. Barangsiapa 
yang mengatakan bahwa pada sebagian bid’ah ada bid’ah hasanah. Maka, jika dalam hal itu 
terdapat dalil syar’i, maka itu adalah disukai. Adapun apa-apa yang tidak ada sunahnya atau 
kewajibannya, maka tidak ada satu pun kaum muslimin yang mengatakan itu adalah kebaikan 
yang dapat mendekatkan diri kepada Allah Ta’ala. Barangsiapa yang mendekatkan diri kepada 
Allah Ta’ala dengan kebaikan yang tidak diperintahkan, baik perkara wajib atau sunah, maka dia 
sesat dan telah mengikuti syetan, dan jalannya adalah jalan syetan” (Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah, Majmu’ Fatawa, 1/40. Mawqi’ Al Islam) 

Jadi menurut mereka, bid’ah adalah perbuatan yang mendekatkan diri (taqarub) kepada Allah 
Ta’ala dengan kebaikan yang tidak diperintahkan, baik perkara wajib atau sunah, maka dia sesat 
dan telah mengikuti syetan, dan jalannya adalah jalan syetan. 

Padahal perbuatan yang tidak mendekatkan diri kepada Allah ta’ala adalah perbuatan mengikuti 
jalan syetan yakni perbuatan yang memperturutkan hawa nafsu sehingga menyalahi laranganNya 
atau perbuatan yang bertentangan dengan Al Qur’an dan Hadits 
Firman Allah ta’ala yang artinya 
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“...Janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan 
Allah..” (QS Shaad [38]:26) 

“Katakanlah: “Aku tidak akan mengikuti hawa nafsumu, sungguh tersesatlah aku jika berbuat 
demikian dan tidaklah (pula) aku termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk” (QS An’Aam 
[6]:56) 

Sedangkan kebiasaan peringatan Maulid Nabi adalah termasuk sarana untuk mendekatkan diri 
kepada Allah ta'ala sehingga dapat mencapai muslim yang bermakrifat atau muslim yang 
menyaksikan Allah ta’ala dengan hati (ain bashiroh) yakni muslim yang selalu meyakini 
kehadiranNya, selalu sadar dan ingat kepadaNya. 

Imam Ousyairi mengatakan “Asy-Syahid untuk menunjukkan sesuatu yang hadir dalam hati, yaitu 
sesuatu yang membuatnya selalu sadar dan ingat, sehingga seakan-akan pemilik hati tersebut 
senantiasa melihat dan menyaksikan-Nya, sekalipun Dia tidak tampak. Setiap apa yang membuat 
ingatannya menguasai hati seseorang maka dia adalah seorang syahid (penyaksi)” 

Ubadah bin as-shamit ra. berkata, bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam berkata: 
“Seutama-utama iman seseorang, jika ia telah mengetahui (menyaksikan) bahwa Allah selalu 
bersamanya, di mana pun ia berada 11 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallm bersabda “Iman paling afdol ialah apabila kamu mengetahui 
bahwa Allah selalu menyertaimu dimanapun kamu berada 11 . (HR. Ath Thobari) 

alj Jli l jf' fUaP Xs- L 

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami 
Hafsh dari Abdul Malik dari ‘Atha’ dari Ibnu Abbas dia berkata, “Beliau telah melihat dengan mata 
hatinya.” (HR Muslim 257) 

Imam Sayyidina Ali r.a. pernah ditanya oleh seorang sahabatnya bernama Zi’lib Al-Yamani, 
“Apakah Anda pernah melihat Tuhan?” 

Beliau menjawab, “Bagaimana saya menyembah yang tidak pernah saya lihat?” 

“Bagaimana Anda melihat-Nya?” tanyanya kembali. 

Sayyidina Ali ra menjawab “Dia tak bisa dilihat oleh mata dengan pandangan manusia yang kasat, 
tetapi bisa dilihat oleh hati” 

Sebuah riwayat dari Ja’far bin Muhammad beliau ditanya: “Apakah engkau melihat Tuhanmu 
ketika engkau menyembah-Nya?” Beliau menjawab: “Saya telah melihat Tuhan, baru saya 
sembah”. “Bagaimana anda melihat-Nya?” dia menjawab: “Tidak dilihat dengan mata yang 
memandang, tapi dilihat dengan hati yang penuh Iman.” 

Jika belum dapat melihat Allah dengan hati (ain bashiroh) atau bermakrifat maka yakinlah bahwa 
Allah Azza wa Jalla melihat kita. 

Lalu dia bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, apakah ihsan itu? 1 Beliau menjawab, ‘Kamu takut 
(khasyyah) kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya (bermakrifat), maka jika kamu tidak 
melihat-Nya (bermakrifat) maka sesungguhnya Dia melihatmu.” (HR Muslim 11) 

Firman Allah ta’ala yang artinya “Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba- 
Nya, hanyalah ulama” (QS Al Faathir [35]:28) 

Muslim yang takut kepada Allah karena mereka selalu yakin diawasi oleh Allah Azza wa Jalla atau 
mereka yang selalu memandang Allah dengan hatinya (ain bashiroh), setiap akan bersikap atau 
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berbuat sehingga mencegah dirinya dari melakukan sesuatu yang dibenciNya , menghindari 
perbuatan maksiat, menghindari perbuatan keji dan mungkar hingga dia dekat dengan Allah ta’ala 
karena berakhlakul karimah meneladani manusia yang paling mulia Sayyidina Muhammad 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 

Muslim yang dekat dengan Allah ta’ala maka berkumpul dengan Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam, para Nabi, para Shiddiqin dan Syuhada 
Firman Allah ta’ala yang artinya, 

"...Sekiranya kalau bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya, niscaya tidak ada seorangpun 
dari kamu yang bersih (dari perbuatan keji dan mungkar) selama-lamanya, tetapi Allah 
membersihkan siapa saja yang dikehendaki...” (QS An-Nuur:21) 

“Sesungguhnya Kami telah mensucikan mereka dengan (menganugerahkan kepada mereka) 
akhlak yang tinggi yaitu selalu mengingatkan (manusia) kepada negeri akhirat. Dan sesungguhnya 
mereka pada sisi Kami benar-benar termasuk orang-orang pilihan yang paling baik.” (QS Shaad 
[38]:46-47) 

“Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
di antara kamu” (QS Al Hujuraat [49]:13) 

“Tunjukilah kami jalan yang lurus , (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri ni’mat kepada 
mereka” (QS Al Fatihah [1]:6-7) 

“Dan barangsiapa yang menta’ati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan bersama-sama dengan 
orang-orang yang dianugerahi ni’mat oleh Allah, yaitu : Nabi-nabi, para shiddiiqiin, orang-orang 
yang mati syahid, dan orang-orang sholeh. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya .” (QS 
An Nisaa [4]: 69) 

Muslim yang terbaik bukan nabi yang mendekatkan diri (taqarub) kepada Allah sehingga meraih 
maqom disisiNya dan menjadi kekasih Allah (wali Allah) adalah shiddiqin, muslim yang 
membenarkan dan menyaksikan Allah dengan hatinya (ain bashiroh) atau muslim yang 
bermakrifat. Bermacam-macam tingkatan shiddiqin sebagaimana yang diuraikan dalam tulisan 
pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/01/14/2011/09/28/maqom-wali-allah 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “sesungguhnya ada di antara hamba Allah 
(manusia) yang mereka itu bukanlah para Nabi dan bukan pula para Syuhada’. Mereka dirindukan 
oleh para Nabi dan Syuhada’ pada hari kiamat karena kedudukan (pangkat) mereka di sisi Allah 
Subhanahu wa Ta’ala 11 Seorang dari sahabatnya berkata, “siapa gerangan mereka itu wahai 
Rasulullah? Semoga kita dapat mencintai mereka 11 . Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam menjawab 
dengan sabdanya: “Mereka adalah suatu kaum yang saling berkasih sayang dengan anugerah 
Allah bukan karena ada hubungan kekeluargaan dan bukan karena harta benda, wajah-wajah 
mereka memancarkan cahaya dan mereka berdiri di atas mimbar-mimbar dari cahaya. Tiada 
mereka merasa takut seperti manusia merasakannya dan tiada mereka berduka cita apabila para 
manusia berduka cita”. (HR. an Nasai dan Ibnu Hibban dalam kitab shahihnya) 

Hadits senada, dari ‘Umar bin Khathab ra bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, 
“Sesungguhnya diantara hamba-hambaku itu ada manusia manusia yang bukan termasuk 
golongan para Nabi, bukan pula syuhada tetapi pada hari kiamat Allah ‘Azza wa Jalla 
menempatkan maqam mereka itu adalah maqam para Nabi dan syuhada.” Seorang laki-laki 
bertanya : “siapa mereka itu dan apa amalan mereka?”mudah-mudahan kami menyukainya 11 . Nabi 
bersabda: “yaitu Kaum yang saling menyayangi karena Allah ‘Azza wa Jalla walaupun mereka 
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tidak bertalian darah, dan mereka itu saling menyayangi bukan karena hartanya, dan demi Allah 
sungguh wajah mereka itu bercahaya, dan sungguh tempat mereka itu dari cahaya, dan mereka 
itu tidak takut seperti yang ditakuti manusia, dan tidak susah seperti yang disusahkan manusia,” 
kemudian beliau membaca ayat : ” Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati”. (QS Yunus [10]:62) 

Kaum yang dicintai-Nya dan mereka mencintai Allah adalah kaum muslim yang bersikap lemah 
lembut terhadap orang yang mu’min, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang 
berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Hai orang-orang yang beriman, barang siapa di antara kamu 
yang murtad dari agamanya maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 
mencintai mereka dan merekapun mencintaiNya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang 
yang mu’min, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan 
yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha 
Mengetahui.” (QS Al Ma’iadah [5]:54) 

Yang dimaksud “orang yang murtad dari agamanya” adalah orang-orang seperti Dzul 
Khuwaishirah dari Bani Tamim An Najdi. Murtad dikarenakan pemahamannya telah keluar 
(kharaja) dari pemahaman mayoritas kaum muslim (as-sawad al a’zham) yang disebut juga 
dengan khawarij. Khawarij adalah bentuk jamak (plural) dari kharij (bentuk isim fail) artinya yang 
keluar. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam mengatakan bahwa orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah 
dari Bani Tamim An Najdi yang keras kepada kaum muslim bahkan membunuh kaum muslim dan 
membiarkan para penyembah berhala adalah mereka keluar dari Islam atau murtad 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “Dari kelompok orang ini, akan muncul nanti 
orang-orang yang pandai membaca Al Qur'an tetapi tidak sampai melewati kerongkongan 
mereka, bahkan mereka membunuh orang-orang Islam, dan membiarkan para penyembah 
berhala; mereka keluar dari Islam seperti panah yang meluncur dari busurnya. (HR Muslim 1762) 

Yang dimaksud dengan “membiarkan para penyembah berhala” adalah “membiarkan” kaum 
Yahudi. 

Kaum Yahudi yang sekarang dikenal sebagai kaum Zionis Yahudi atau disebut juga dengan 
freemason, iluminati, lucifier yakni kaum yang meneruskan keyakinan pagan (paganisme) atau 
penyembah berhala 

Allah ta’ala berfirman yang artinya, “Dan setelah datang kepada mereka seorang Rasul dari sisi 
Allah yang membenarkan apa (kitab) yang ada pada mereka, sebahagian dari orang-orang yang 
diberi kitab (Taurat) melemparkan kitab Allah ke belakang (punggung)nya, seolah-olah mereka 
tidak mengetahui (bahwa itu adalah kitab Allah). Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh 
syaitan-syaitan pada masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu 
mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan 
lah yang kafir (mengerjakan sihir).” (QS Al Baqarah [2]:101-102) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda yang artinya “Demi Allah, yang diriku ada dalam 
genggaman tanganNya, tidaklah mendengar dari hal aku ini seseorangpun dari ummat sekarang 
ini, Yahudi, dan tidak pula Nasrani, kemudian tidak mereka mau beriman kepadaku, melainkan 
masuklah dia ke dalam neraka.” 
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Kaum Yahudi atau yang dikenal sekarang dengan kaum Zionis Yahudi , Allah ta’ala 
menyampaikan dalam firmanNya yang arti “yaitu orang yang dikutuki dan dimurkai Allah, di antara 
mereka yang dijadikan kera dan babi.” (QS al-Ma’idah [5]:60) 

Kaum Nasrani, Allah ta’ala menyampaikan dalam firmanNya yang arti “Dan janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu orang-orang yang telah sesat dahulunya (sebelum kedatangan Muhammad) 
dan mereka telah menyesatkan kebanyakan (manusia), dan mereka tersesat dari jalan yang 
lurus.” (QS al-Ma’idah: [5]:77) 

Hadits yang diriwayatkan Sufyan bin Uyainah dengan sanadnya dari Adi bin Hatim. Ibnu Mardawih 
meriwayatkan dari Abu Dzar, dia berkata, “Saya bertanya kepada Rasulullah Shallallahu alaihi 
wasallam tentang orang-orang yang dimurkai", beliau bersabda, ‘Kaum Yahudi.’ Saya bertanya 
tentang orang-orang yang sesat, beliau bersabda, “Kaum Nasrani." 

Hamad bin Salamah meriwayatkan dari Adi bin Hatim, dia berkata, “Saya bertanya kepada 
RasulullahShallallahu alaihi wasallam ihwal ‘bukan jalannya orang-orang yang dimurkai’. Beliau 
bersabda, “Yaitu kaum Yahudi.’ Dan bertanya ihwal ‘bukan pula jalannya orang-orang yang sesat’. 
“Beliau bersabda, ‘Kaum Nasrani adalah orang-orang yang sesat.’ 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah mengabarkan bahwa akan terus bermunculan orang- 
orang seperti Dzul Khuwaishirah dari bani Tamim An Najdi yakni orang-orang muda yang suka 
berdalil dengan Al Qur’an dan Hadits namun salah paham. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “Akan keluar suatu kaum akhir jaman, orang- 
orang muda yang pemahamannya sering salah paham. Mereka banyak mengucapkan perkataan 
“Khairil Bariyyah” (maksudnya: suka berdalil dengan Al Qur’an dan Hadits). Iman mereka tidak 
melampaui tenggorokan mereka. Mereka keluar dari agama sebagaimana meluncurnya anak 
panah dari busurnya. Kalau orang-orang ini berjumpa denganmu perangilah mereka (luruskan 
pemahaman mereka).” (Hadits Sahih riwayat Imam Bukhari 3342). 

Orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim An Najdi yakni mereka yang membaca Al 
Our'an dan mereka menyangka bahwa Al Our'an itu adalah (hujjah) bagi mereka, namun ternyata 
Al Our'an itu adalah (bencana) atas mereka 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pun bersabda: “Dari kelompok orang ini (orang-orang 
seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim Al Najdi), akan muncul nanti orang-orang yang pandai 
membaca Al Our'an tetapi tidak sampai melewati kerongkongan mereka, bahkan mereka 
membunuh orang-orang Islam, dan membiarkan para penyembah berhala; mereka keluar dari 
Islam seperti panah yang meluncur dari busurnya. Seandainya aku masih mendapati mereka, 
akan kumusnahkan mereka seperti musnahnya kaum ‘Ad.” (HR Muslim 1762) 

Kalimat yang artinya “mereka yang membaca Al Our’an tetapi tidak sampai melewati 
kerongkongan” adalah kalimat majaz . “Tidak melewati kerongkongan” kiasan dari “tidak sampai 
ke hati” artinya mereka membaca Al Our’an namun tidak menjadikan mereka berakhlakul karimah. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “Sesungguhnya aku diutus (Allah) untuk 
menyempurnakan Akhlak.” (HR Ahmad) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Barangsiapa yang bertambah ilmunya tapi tidak 
bertambah hidayahnya, maka dia tidak bertambah dekat kepada Allah melainkan bertambah jauh“ 
Semakin banyak mengenal Allah (ma’rifatullah) melalui ayat-ayat-Nya qauliyah dan kauniyah, 
maka semakin dekat hubungan dengan-Nya. Ilmu harus dikawal hidayah. Tanpa hidayah, 
seseorang yang berilmu menjadi sombong dan semakin jauh dari Allah ta’ala. Sebaliknya seorang 
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ahli ilmu (ulama) yang mendapat hidayah (karunia hikmah) maka hubungannya dengan Allah 
ta’ala semakin dekat sehingga meraih maqom disisiNya. 

Sebagaimana diperibahasakan oleh orang tua kita dahulu bagaikan padi semakin berisi semakin 
merunduk, semakin berilmu dan beramal maka semakin tawadhu, rendah hati dan tidak sombong. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Akan muncul suatu sekte/firqoh/kaum dari 
umatku yang pandai membaca Al Qur'an. Dimana, bacaan kalian tidak ada apa-apanya 
dibandingkan dengan bacaan mereka. Demikian pula shalat kalian daripada shalat mereka. Juga 
puasa mereka dibandingkan dengan puasa kalian. Mereka membaca Al Qur'an dan mereka 
menyangka bahwa Al Qur'an itu adalah (hujjah) bagi mereka, namun ternyata Al Qur'an itu adalah 
(bencana) atas mereka. Shalat mereka tidak sampai melewati batas tenggorokan. Mereka keluar 
dari Islam sebagaimana anak panah meluncur dari busurnya”. (HR Muslim 1773) 

Kalimat yang artinya “Shalat mereka tidak sampai melewati batas tenggorokan” adalah kalimat 
majaz . “Tidak melewati batas kerongkongan” kiasan dari “tidak sampai ke hati” maknanya sholat 
mereka tidak sampai ke hati yakni sholatnya tidak mencegah dari perbuatan keji dan mungkar 
sehingga mereka semakin jauh dari Allah ta’ala 

Rasulullah bersabda, “Barangsiapa yang shalatnya tidak mencegah dari perbuatan keji dan 
mungkar, maka ia tidak bertambah dari Allah kecuali semakin jauh dariNya” (diriwayatkan oleh ath 
Thabarani dalam al-Kabir nomor 11025,11/46) 

Firman Allah ta’ala yang artinya “Sesungguhnya shalat mencegah dari perbuatan keji dan 
mungkar” (QS al Ankabut [29]:45). 

Merugilah bagi siapa yang sholatnya tidak mencegah dari perbuatan keji dan mungkar sehingga 
termasuk orang-orang yang gagal beragama atau gagal mencapai tujuan hidup sebagaimana 
yang telah disampaikan pada awal tulisan di atas 

Ciri-ciri lain dari orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim an Najdi adalah 

1. Suka mencela dan mengkafirkan kaum muslim 

2. Merasa paling benar dalam beribadah. 

3. Berburuk sangka kepada kaum muslim 

4. Sangat keras kepada kaum muslim bahkan membunuh kaum muslim namun lemah lembut 
kepada kaum Yahudi. Mereka kelak bergabung dengan Dajjal bersama Yahudi yang telah 
memfitnah atau menyesatkan kaum Nasrani. 

Rasulullah masuk ke kamarku dalam keadaan aku sedang menangis. Beliau berkata kepadaku: 
‘Apa yang membuatmu menangis?’ Aku menjawab: ‘Saya mengingat perkara Dajjal maka aku pun 
menangis.’ Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata: ‘Jika dia keluar sedang aku masih 
berada di antara kalian niscaya aku akan mencukupi kalian. Jika dia keluar setelah aku mati maka 
ketahuilah Rabb kalian tidak buta sebelah. Dajjal keluar bersama orang-orang Yahudi Ashbahan 
hingga datang ke Madinah dan berhenti di salah satu sudut Madinah. Madinah ketika itu memiliki 
tujuh pintu tiap celah ada dua malaikat yang berjaga, maka keluarlah orang-orang jahat dari 
Madinah mendatangi Dajjal.” 

Dajjal tidak dapat melampaui Madinah namun orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani 
Tamim an Najdi akan keluar dari Madinah menemui Dajjal 

Oleh karenanya orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim an Najdi yang 
merupakan korban hasutan atau korban ghazwul fikri (perang pemahaman) dari kaum Zionis 
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Yahudi akan selalu membela, bekerjasama dan mentaati kaum Zionis Yahudi 
Kita harus terus meningkatkan kewaspadaan terhadap upaya ghazwul fikri (perang pemahaman) 
yang dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi sehingga suatu zaman yang dikabarkan oleh 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 

Telah menceritakan kepada kami Outaibah bin Sa’id telah menceritakan kepada kami Ya’qub bin 
Abdurrahman dari Suhail dari ayahnya dari Abu Hurairah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Salam 
bersabda: “Kiamat tidak terjadi hingga kaum muslimin memerangi Yahudi lalu kaum muslimin 
membunuh mereka hingga orang Yahudi bersembunyi dibalik batu dan pohon, batu atau pohon 
berkata, ‘Hai Muslim, hai hamba Allah, ini orang Yahudi dibelakangku, kemarilah, bunuhlah dia, ‘ 
kecuali pohon gharqad, ia adalah pohon Yahudi’.” 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kabupaten Bogor 16830 

1948. Tahlilan atau sedekah tahlil 

Seperti apa macam dan bentuk shodaqoh itu, Islam tidak menentukan, bahwa Rasulullah pernah 
berkata, 

i jJ j t 

Shodaqohlah kamu, meskipun hanya berupa sebutir kurma. (HR. Al Bukhori). 

Hadits ini menunujukkan bahwa shodaqoh itu, berupa apa saja dan berapa saja jumlahnya, 
Rasulullah tidak menentukan. 

Perkara kebiasaan maupun kebiasaan yang sering dilakukan atau tradisi atau adat istiadat berlaku 
kaidah ushul fiqih 

“wal ashlu fi ‘aadaatinal ibaahati hatta yajii u sooriful ibahah” 

yang artinya “ dan hukum asal dalam kebiasaan (adat istiadat) adalah boleh saja sampai ada dalil 
yang memalingkan dari hukum asal atau sampai ada dalil yang melarang atau 
mengharamkannya “. 

Contohnya 

1. Membiasakan bersededekah untuk anak yatim setiap hari Jum’at sebelum sholat jum’at adalah 
kebiasaan yang baik karena memang tidak ada dalil yang melarangnya. 

2. Membiasakan puasa sunah melebihi tiga hari dalam sebulan sebagaimana jumlah hari yang 
dicontohkan oleh Rasulullah shallallahu alaihi wasallam adalah kebiasaan yang baik karena 
memang tidak ada dalil yang melarangnya. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah mencontohkan tidak membuat sesuatu larangan yang 
tidak dilarang oleh Allah Azza wa Jalla dengan tidak melarang para Sahabat berpuasa sunnah 
setiap bulan hijriah melebihi apa yang telah beliau contohkan hanya 3 hari karena Allah Azza wa 
Jalla memang tidak melarangnya 

Telah menceritakan kepada kami lshaq bin Syahin Al Washithiy telah menceritakan kepada kami 
Khalid bin ‘Abdullah dari Khalid Al Hadzdza’ dari Abu Oalabah berkata, telah mengabarkan kepada 
saya Abu Al Malih berkata; Aku dan bapakku datang menemui ‘Abdullah bin ‘Amru lalu dia 
menceritakan kepada kami bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam dikabarkan tentang 
shaumku lalu Beliau menemuiku. Maka aku berikan kepada Beliau bantal terbuat dari kulit yang 
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disamak yang isinya dari rerumputan, lalu Beliau duduk diatas tanah sehingga bantal tersebut 
berada di tengah antara aku dan Beliau, lalu Beliau berkata: Bukankah cukup bagimu bila kamu 
berpuasa selama tiga hari dalam setiap bulannya? ‘Abdullah bin ‘Amru berkata; Aku katakan: 
Wahai Rasulullah? (bermaksud minta tambahan). Beliau berkata: Silahkan kau lakukan Lima hari. 
Aku katakan lagi: Wahai Rasulullah? Beliau berkata: Silahkan kau lakukan Tujuh hari. Aku katakan 
lagi: Wahai Rasulullah? Beliau berkata: Silahkan kau lakukan Sembilan hari. Aku katakan lagi: 
Wahai Rasulullah? Beliau berkata: Silahkan kau lakukan Sebelas hari. Kemudian Nabi shallallahu 
‘alaihi wasallam berkata: Tidak ada shaum melebihi shaumnya Nabi Daud Aalaihissalam yang 
merupakan separuh shaum dahar, dia berpuasa sehari dan berbuka sehari. (HR Bukhari 1844). 

3. Membiasakan membaca surah Yasin setiap malam Jum’at adalah kebiasaan yang baik karena 
memang tidak ada dalil yang melarangnya 

Walaupun sebenarnya kebiasaan membaca surah Yasin setiap malam Jum’at atau kebiasaan 
membaca surah Ar Rahmaan, Al Mulk , Waqiaah setiap malam Senin dan malam Kamis adalah 
kebiasaan yang dianjurkan oleh Rasulullah shallallahu alaihi wasallam namun mereka hanya 
mempercayai hadits-hadits yang sudah terbukukan saja. Padahal jumlah hadits yang telah 
terbukukan hanya sebagian kecil saja dari jumlah hadits yang telah dihafal oleh para penghafal 
hadits dan disampaikan melalui lisan ke lisan para ulama yang sholeh. 

Begitupula mereka mengingkari atau membuang sama sekali hadits-hadits dhoif dalam perkara 
kebiasaan atau bahkan mendhoifkan hadits-hadits yang sebenarnya tidak dhoif. Para ulama yang 
sholeh meninggalkan hadits-hadits dhoif hanya untuk perkara syariat. 

Mereka lebih percaya ketika sebuah hadits telah dicap “dishahihkan oleh Al Albani“, padahal 
ulama Al Albani tidak termasuk ulama yang meriwayatkan hadits atau membawa hadits dari lisan 
ke lisan para ulama yang sholeh yang tersambung kepada lisannya para perawi hadits. Ulama Al 
Albani termasuk ulama yang membaca hadits dibalik perpustakaan berdasarkan pemahamannya 
atau ijtihadnya sendiri. Siapa yang dapat menjamin upaya pemahamannya (ijtihad) tidak keliru ? 
Terlebih lagi beliau tidak dikenal berkompetensi sebagai Imam Mujtahid Mutlak. 

Pada hakikatnya kita dapat bertanya tentang kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh 
Rasululullah shallallahu alaihi wasallam kepada para ulama yang sholeh dari kalangan ahlul bait, 
keturunan cucu Rasulullah shallallahu alaihi wasallam karena mereka melakukan kebiasan- 
kebiasan yang baik berdasarkan pengajaran dalam bentuk praktek yang mereka terima dari orang 
tua dan dari orang tua dari orang tua mereka sehingga tersambung dengan apa yang telah 
diajarkan oleh Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. 

Hal yang perlu kita ingat adalah segala kebiasaan yang tidak menyalahi satupun laranganNya atau 
tidak bertentangan dengan Al Qur’an dan As Sunnah adalah termasuk bid’ah hasanah atau bid’ah 
yang terpuji dan bernilai pahala. 

Berikut pendapat Imam Syafi’i ra 

|vJj jJL I y L »j ( iiUflJl icuJl Ijf jf iwi jf UbS" U— <ue- <5)1 Jli 

( (_/* 313 Zj\s-\ *S- Ju!l cfJUS y 

Artinya ; Imam Syafi’i ra berkata -Segala hal (kebiasaan) yang baru (tidak terdapat di masa 
Rasulullah) dan menyalahi (bertentangan) dengan pedoman Al-Qur’an, Al-Hadits, Ijma’ (sepakat 
Ulama) dan Atsar (Pernyataan sahabat) adalah bid’ah yang sesat (bid’ah dholalah). Dan segala 
kebiasaan yang baik (kebaikan) yang baru (tidak terdapat di masa Rasulullah) dan tidak menyelahi 
(bertentangan) dengan pedoman tersebut maka ia adalah bid’ah yang terpuji (bid’ah mahmudah 
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atau bid’ah hasanah), bernilai pahala. (Hasyiah lanathuth-Thalibin -Juz 1 hal. 313) 

Walau bagaimanapun anjuran sedekah untuk yang telah wafat telah dicatat pada kitab-kitab para 
ulama terdahulu. 

Dari kitab “Al-Hawi lil Fatawi” karya Imam Jalaluddin Abdurrahman As-Suyuthi jilid 2 halaman 178 
sebagai berikut: 

JUS OUul** ^p ^£*a**5*S/S !(JUS ^-**IaJ1 i aJ JLajJI bS"" ajip aJ)1 ^ *X^t ^L**yi JUS 

jj\ :aJtI (3 ^Jl JiiLi-l J15 f (iJLL ^ C '° ot o y& * s* * j I bt*** (3 Cj j jzju ^J.1 01 

01 Jli : JL» OL<L*> ,j p UjJo- ^ jv-il* Lja»- UJa»- (jj -A^-t ^ < 5)1 -Lp bJbp- dJlib» ^ 

fbSll (ilU |*4 ^p ot 0_^>*i~o I<J Ojiii Ji jit 

Artinya: 

“Telah berkata Imam Ahmad bin Hanbal ra di dalam kitabnya yang menerangkan tentang kitab 
zuhud: Telah menceritakan kepadaku Hasyim bin Qasim sambil berkata: Telah menceritakan 
kepadaku al-Asyja’i dari Sufyan sambil berkata: TelaH berkata Imam Thawus (ulama besar zaman 
Tabi’in, wafat kira-kira tahun 110 H / 729 M): Sesungguhnya orang-orang yang meninggal akan 
mendapat ujian dari Allah dalam kuburan mereka selama 7 hari. Maka, disunnahkan bagi mereka 
yang masih hidup mengadakan jamuan makan (sedekah) untuk orang-orang yang sudah 
meninggal selama hari-hari tersebut. 

Telah berkata al-Hafiz Abu Nu’aim di dalam kitab Al-Jannah: Telah menceritakan kepadaku Abu 
Bakar bin Malik, telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Ahmad bin Hanbal, telah 
menceritakan kepadaku Ubay, telah menceritakan kepadaku Hasyim bin al-Qasim, telah 
menceritakan kepadaku al-Asyja’i dari Sufyan sambil berkata: Telah berkata Imam Thawus: 
Sesungguhnya orang-orang yang meninggal akan mendapat ujian dari Allah dalam kuburan 
mereka selama 7 hari. Maka, disunnahkan bagi mereka yang masih hidup mengadakan jamuan 
makan (sedekah) untuk orang-orang yang sudah meninggal selama hari-hari tersebut.” 

Selain itu, di dalam kitab yang sama jilid 2 halaman 194 diterangkan sebagai berikut: 

LaJLsp- IfcjJLpt |*jil j oty J,! Ji$p 'j* ii|i bit y^UaJU ojlLI j 0^1 J,1 j^ju~<lit ^bt ^bUs^l Ai*< 01 

JjSll jA^aJl J,1 i_aL* ^jP 


cArtinya: 

“Sesungguhnya, kesunnahan memberikan sedekah makanan selama tujuh hari merupakan 
perbuatan yang tetap berlaku sampai sekarang (yaitu masa Imam Suyuthi abad ke-9 H) di Mekkah 
dan Madinah. Yang jelas kebiasaan tersebut tidak pernah ditinggalkan sejak masa sahabat 
sampai sekarang, dan tradisi tersebut diambil dari ulama salaf sejak generasi pertama, yaitu 
sahabat. 

Sumber: www.fb.com/photo.php? 

fbid=203798782998090&set=a.203798676331434.52004.100001039095629 
Imam Ahmad bin Hanbal, seorang ahli hadits kenamaan mengatakan bahwa beliau mendapatkan 
riwayat dari Hasyim bin al-Qasim, yang mana beliau meriwayatkan dari Al-Asyja’i, yang beliau 
sendiri mendengar dari Sofyan, bahwa Imam Thawus bin Kaisan radliyallahu ‘anhu pernah berkata 
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^bSll lilli t, $ ) P d)t tl*~“ j*_fcjj*3 (3 (l)_jii«J A"l ll)t 

“Sesungguhnya orang mati difitnah (diuji dengan pertanyaan malaikat) didalam quburnya selama 7 
hari, dan “mereka” menganjurkan (mensunnahkan) agar memberikan makan (pahalanya) untuk 
yang meninggal selama 7 hari tersebut”. 

Riwayat ini sebutkan oleh Imam Ahmad Ahmad bin Hanbal didalam az-Zuhd [1]. Imam Abu Nu’aim 
al-Ashbahani (w. 430 H) juga menyebutkannya didalam Hilyatul Auliya’ wa Thabaqatul Ashfiyah.[2j 
Sedangkan Thawus bin Kaisan al-Haulani al-Yamani adalah seorang tabi’in (w. 106 H) ahli zuhud, 
salah satu Imam yang paling luas keilmuannya. [3] Ibnu Hajar al-Haitami (w. 974) dalam al-Fatawa 
al-Fiqhiyyah al-Kubraa dan Imam al-Hafidz as-Suyuthi (w. 911 H) dalam al-Hawil lil-Fatawi 
mengatakan bahwa dalam riwayat diatas mengandung pengertian bahwa kaum Muslimin telah 
melakukannya pada masa Rasulullah, sedangkan Rasulullah mengetahui dan taqrir terhadap 
perkara tersebut. Dikatakan (qil) juga bahwa para sahabat melakukannya namun tidak sampai 
kepada Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam. Atas hal ini kemudian dikatakan bahwa khabar ini 
berasal dari seluruh sahabat maka jadilah itu sebagai Ijma’, dikatakan (qil) hanya sebagian 
shahabat saja, dan masyhur dimasa mereka tanpa ada yang mengingkarinya. [4] 

Ini merupakan anjuran (kesunnahan) untuk mengasihi (merahmati) mayyit yang baru meninggal 
selama dalam ujian didalam kuburnya dengan cara melakukan kenduri shadaqah makan selama 7 
hari yang pahalanya untuk mayyit. Kegiatan ini telah dilakukan oleh para sahabat, difatwakan oleh 
mereka. Sedangkan ulama telah berijma’ bahwa pahala hal semacam itu sampai dan bermanfaat 
bagi mayyit.[5j Kegiatan semacam ini juga berlangsung pada masa berikutnya, sebagaimana yang 
dikatakan oleh al-lmam al-Hafidz as-Suyuthiy ; 

“Sesungguhnya sunnah memberikan makan selama 7 hari, telah sampai kepadaku (al-Hafidz) 
bahwa sesungguhnya amalan ini berkelanjutan dilakukan sampai sekarang (masa al-Hafidz) di 
Makkah dan Madinah. Maka secara dhahir, amalan ini tidak pernah di tinggalkan sejak masa para 
shahabat Nabi hingga masa kini (masa al-Hafidz as-Suyuthi), dan sesungguhnya generasi yang 
datang kemudian telah mengambil amalan ini dari pada salafush shaleh hingga generasai awal 
Islam. Dan didalam kitab-kitab tarikh ketika menuturkan tentang para Imam, mereka mengatakan 
“manusia (umat Islam) menegakkan amalan diatas kuburnya selama 7 hari dengan membaca al- 
Qur’an’. [6] 

Shadaqah seperti yang dilakukan diatas berlandaskan hadits Nabi yang banyak disebutkan dalam 
berbagai riwayat. [7] Lebih jauh lagi dalam hadits mauquf dari Sayyidina Umar bin Khaththab, 
disebutkan dalam al-Mathalib al-‘Aliyah (5/328) lil-lmam al-Hafidz Ibnu Hajar al-Asqalani (w. 852) 
sebagai berikut: 

Jt» 'J**» JJ Jf- J* Ooj y. Jf- y. LoO*- OjjU y Ojjj LoOo- y J t» 

yb <up 4)1 J*s- yio £)- <d_ji JjjI' U <U3 VI vU t) yij y ^ ^ Jy* yfJ 

^Ujl Jbljil Aij tjjLsr ajlJrl y I j Loli Ulitis ^LU Jju£ ll)t Cvu ^Llb ot 4iP <0)1 

J,bu <0)1 £.bi d)l <i~>0^-l 0>L* 03 ^Ul L$jt b (JLa3 <UP <0)1 y 3 J 1 1 b11 y ^LoJl fbx3 4 m 3 (^ojl d)j3uU 1 g 

<0)1 J <3 43 Ulj 

“Ahmad bin Mani’ berkata, telah menceritakan kepada kami Yazid bin Harun, menceritakan 
kepada kami Hammad bin Salamah dari ‘Ali bin Zayd, dari al-Hasan, dari al-Ahnaf bin Qays, ia 
berkata : aku pernah mendengar ‘Umar radliyallahu ‘anh mengatakan, seseorang dari Ouraisy 
tidak akan masuk pada sebuah pintu kecuali seseorang masuk menyertainya, maka aku tidak 
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mengerti apa yang maksud perkataannya sampai ‘Umar radliyallahu ‘anh di tikam, maka beliau 
memerintahkan Shuhaib radliyallahu ‘anh agar shalat bersama manusia selama tiga hari, dan juga 
memerintahkan agar membuatkan makanan untuk manusia. Setelah mereka kembali (pulang) dari 
mengantar jenazah, dan sungguh makanan telah dihidangkan, maka manusia tidak mau 
memakannya karena sedih mereka pada saat itu, maka sayyidina ‘Abbas bin Abdul Muththalib 
radliyallahu ‘anh datang, kemudian berkata ; wahai., manusia sungguh telah wafat.. (al-hadits), 

[1] Lihat: Syarah ash-Shudur bisyarhi Hal al-Mautaa wal Qubur; Syarah a-Suyuthi ‘alaa Shahih 
Muslim, Hasyiyah as-Suyuthi ‘alaa Sunan an-Nasaa’i dan al-Hafi lil-Fatawi lil-lmam al-Hafidz 
Jalaluddin as-Suyuthi ; Lawami’ al-Anwar al-Bahiyyah (2/9) lil-lmam Syamsuddin Muhammad as- 
Safarainy al-Hanbali (w. 1188 H); Sairus Salafush Shalihin (1/827) lil-lmam Isma’il bin Muhammad 
al-Ashbahani (w. 535 H) ; Imam al-Hafidz Hajar al-Asqalani (w. 852 H) didalam al-Mathalibul 
‘Aliyah (834). 

[2] Lihat : Hilyatul Auliya’ wa Thabaqatul Ashfiyaa’ lil-lmam Abu Nu’aim al-Ashbahaniy : 
“menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Malik, menceritakan kepada kami Abdullah bin Ahmad 
bin Hanbal, menceritakan kepada kami ayahku (Ahmad bin Hanbal), menceritakan kepada kami 
Hisyam bin al-Qasim, menceritakan kepada kami al-Asyja’iy, dari Sufyan, ia berkata : Thawus 
telah berkata : “sesungguhnya orang mati di fitnah (diuji oleh malaikat) didalam kuburnya selama 7 
hari, maka ‘mereka’ menganjurkan untuk melakukan kenduri shadaqah makan yang pahalanya 
untuk mayyit selama 7 hari tersebut”. 

[3] Lihat: al-Wafi bil Wafiyaat (16/236) lil-lmam ash-Shafadi (w. 764 H), disebutkan bahwa ‘Amru 
bin Dinar berkata : “aku tidak pernah melihat yang seperti Thawus”. Dalam at-Thabaqat al-Kubra 
li-lbni Sa’ad (w. 230 H), Qays bin Sa’ad berkata ; “Thawus bagi kami seperti Ibnu Siirin (sahabat) 
bagi kalian”. 

[4] Lihat ; al-Fatawa al-Fiqhiyyah al-Kubra (2/30-31) lil-lmam Syihabuddin Syaikhul Islam Ibnu 
Hajar al-Haitami; al-Hawi al-Fatawi (2/169) lil-lmam al-Hafidz Jalaluddin as-Suyuthiy. 

[5] Lihat: Syarah Shahih Muslim (3/444) li-Syaikhil Islam Muhyiddin an-Nawawi asy-Syafi’i. 

[6] Lihat: al-Hawi al-Fatawi (2/179) lil-lmam al-Hafidz Jalaluddin as-Suyuthi. 

Sumber: http://www.sarkub.com/2011/aniuran-untuk-tahlilan-7-hari-berturut-turut/ 

Tahlilan atau sedekah tahlil adalah sedekah atas nama ahli kubur yang diselenggarakan oleh 
keluarga ahli kubur sedangkan peserta tahlilan bersedekah diniatkan untuk ahli kubur dengan 
tasbih, takbir, tahmid, tahlil, pembacaan surah Yasiin, Al Fatihah, dzikir dan doa 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah menyampaikan bahwa kita boleh bersedekah atas 
nama orang yang telah meninggal dunia 

l)| aJLp aDI JlS Uprj of aDI aJ^oIp ^p Jl» 

L^jlc- (jjlyaJ JlS L^jlp C-iJLyaj jJ Laljlj Ia) C-lbjl 

Telah bercerita kepada kami Isma’il berkata telah bercerita kepadaku Malik dari Hisyam bin 
‘Urwah dari bapaknya dari ‘Aisyah radliallahu ‘anha bahwa ada seorang laki-laki yang berkata 
kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam: Sesungguhnya ibuku telah meninggal dunia secara 
mendadak dan aku menduga seandainya dia sempat berbicara dia akan bershadaqah. Apakah 
aku boleh bershadaqah atas namanya? Beliau menjawab: Ya bershodaqolah atasnya. (HR Muslim 
2554) 

Contoh sedekah oleh bukan keluarga 
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Pernah dicontohkan bebasnya utang mayyit yang ditanggung oleh orang lain sekalipun bukan 
keluarga. Ini berdasarkan hadits Abu Ootadah dimana ia telah menjamin untuk membayar hutang 
seorang mayyit sebanyak dua dinar. Ketika ia telah membayarnya Nabi bersabda: “Sekarang 
engkau telah mendinginkan kulitnya” (HR Ahmad) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah menyampaikan bahwa sedekah tidak selalu dalam 
bentuk harta 

oi j* S*** o* o****** i y. <y. ' x ^ j> ji ^ 

aDI J_y »j b <uip aDI J A^lp ’b'-A’f {j* Urfli il)f ji 3y >til {j P jam 

l* aJJI ^ d U |t ^ ^ d y'”* '. O ^ y j * j • ^ * LD j D j 1 ^aj j^prlib jyJlil Jj&f *— 

jSo» jP < 5 x ^5 y*fj A»A*s ALI4J J£”j J 5 ”j ii-U* «j5-^j JS”j J^J o 

AiJUs 

Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad bin Asma' Adi Dluba’i Telah 
menceritakan kepada kami Mahdi bin Maimun Telah menceritakan kepada kami Washil maula 
Abu Uyainah, dari Yahya bin Uqail dari Yahya bin Ya’mar dari Abui Aswad Ad Dili dari Abu Dzar 
bahwa beberapa orang dari sahabat Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bertanya kepada beliau, 
Wahai Rosulullah, orang-orang kaya dapat memperoleh pahala yang lebih banyak. Mereka shalat 
seperti kami shalat, puasa seperti kami puasa dan bersedekah dengan sisa harta mereka. Maka 
beliau pun bersabda: Bukankah Allah telah menjadikan berbagai macam cara kepada kalian untuk 
bersedekah? Setiap kalimat tasbih adalah sedekah, setiap kalimat takbir adalah sedekah, setiap 
kalimat tahmid adalah sedekah, setiap kalimat tahlil adalah sedekah, amar ma’ruf nahi munkar 
adalah sedekah (HR Muslim 1674) 

Imam Syafi’i ra , ulama yang telah diakui oleh jumhur ulama dari dahulu sampai sekarang 
berkompetensi sebagai Imam Mujtahid Mutlak. Ulama yang paling baik dalam memahami Al 
Qur’an dan As Sunnah dan Beliau masih bertemu dengan para perawi hadits atau Salafush 
Sholeh, sebagaimana yang disampaikan oleh Imam Nawawi 

DIS” «»up dT Ja Jl I ySs*- Dtj tDlyLiI y «J^p (yy Df :aJL!I <uJ l» 

“Imam asy-Syafi’i rahimahullah berkata : "disunnahkan agar membaca sesuatu dari al-Qur’an disisi 
quburnya, dan apabila mereka mengkhatamkan al-Qur’an disisi quburnya maka itu 
bagus” (Riyadlush Shalihin [1/295] lil-lmam an-Nawawi; Dalilul Falihin [6/426] li-lmam Ibnu ‘Allan ; 
al-Hawi al-Kabir fiy Fiqh Madzhab asy-Syafi’i (Syarah Mukhtashar Muzanni) [3/26] lil-lmam al- 
Mawardi dan lainnya. 

c~wdJ j yJLil Sis- lsJ yi : ^LiJl Jt» 

Imam Syafi’i mengatakan “aku menyukai sendainya dibacakan al-Qur’an disamping qubur dan 
dibacakan do’a untuk mayyit’ ( Ma’rifatus Sunani wal Atsar [7743] lil-lmam al-Muhaddits al- 
Baihaqi.) 

Begitupula Imam Ahmad semula mengingkarinya karena atsar tentang hal itu tidak sampai 
kepadanya namun kemudian Imam Ahmad ruju’ 

Jl» y>yuu (joUnJt yl Jl» JailJ-l 4&I1UP yt Jl 3 J,l a£ j£- Jju JailJ-l Jl» 

tit Jli <lj 1 jf- ^!>UJJl yj ( y?'jJl Xs- jf- ^M-l J^c-Lc^t JUi» yiil a*fyiJ' D**'* ^ cJL< Jt» 

tfriftPj 0 jA Jl S jy* Jjt j Xs- Ijt ji\ f Lrf tylyjl tjiwj Alil J_y »j A i*t Alll I iSJl* (J ’ '■’f 
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tyjj <y *£.y^j *£.cr^ '~ > j*y* *£^ JiiLJ-l Jl», y>s- ^1 o~>t j 

if .\yUl 01 IA* b aJ Jlai jjiJt Xs- tyb j>j^e Jj>r j Aiii ^ ^y L*ii SjL»r ^Js- Jj? 4 £• U-i yO Jlj d\S"j 

pju Jli b~i Aic- oaS" JL» 2LSj Jli J-p-Ut'I ^ _yy J ^ yj L. auI JLp bt b 2L.IJL» ^ JUjt aJ Jli L*r^ bJi a^jl> jylil JLp- 
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fll ,t j aJ. > jU kX^“t jL«i Jl» oJUOj y 

al-Hafidh (Ibnu Hajar) berkata setelah mentakhrijnya dengan sanadnya kepada al-Baihaqi, ia 
berkata ; telah menceritakan kepada kami Abu Abdillah al-Hafidz, ia berkata telah menceritakan 
kepada kami Abui ‘Abbas bin Ya’qub, ia berkata, telah menceritakan kepada kami al-‘Abbas bin 
Muhammad, ia berkata, aku bertanya kepada Yahya bin Mu’in tentang pembacaan al-Qur’an 
disamping qubur, maka ia berkata ; telah menceritakan kepadaku Mubasysyir bin Isma’il al-Halabi 
dari ‘Abdur Rahman bin al-Lajlaj dari ayahnya, ia berkata kepada putranya, apabila aku telah 
wafat, letakkanlah aku didalam kuburku, dan katakanlah oleh kalian “Bismillah wa ‘alaa Sunnati 
Rasulillah”, kemudian gusurkan tanah diatasku dengan perlahan, selanjutnya bacalah oleh kalian 
disini kepalaku awal surah al-Baqarah dan mengkhatamkannya, karena sesungguhnya aku 
melihat Ibnu ‘Umar menganjurkan hal itu. Kemudian al-Hafidh (Ibnu Hajar) berkata setelah 
mentakhrijnya, hadits ini mauquf yang hasan, Abu Bakar al-Khallal telah mentakhrijnya dan ia juga 
mentakhrijnya dari Abu Musa al-Haddad sedangkan ia orang yang sangat jujur, la berkata : kami 
shalat jenazah bersama bersama Ahmad, maka tatkala telah selesai pemakamannya duduklah 
seorang laki-laki buta yang membaca al-Qur’an disamping qubur, maka Ahmad berkata 
kepadanya ; “hei apa ini, sungguh membaca al-Qur’an disamping qubur adalah bid’ah”. Maka 
tatkala kami telah keluar, berkata Ibnu Oudamah kepada Ahmad : “wahai Abu Abdillah, apa 
komentarmu tentang Mubasysyir bin Isma’il ? “, Ahmad berkata : tsiqah, Ibnu Oudamah berkata : 
engkau menulis sesuatu darinya ?”, Ahmad berkata : Iya. Ibnu Oudamah berkata : sesungguhnya 
ia telah menceritakan kepadaku dari Abdur Rahman bin al-Lajlaj dari ayahnya, ia berpesan apabila 
dimakamkan agar dibacakan pembukaan al-Baqarah dan mengkhatamkannya disamping 
kuburnya, dan ia berkata : aku mendengar Ibnu ‘Umar berwasiat dengan hal itu, Maka Ahmad 
berkata kepada laki-laki itu “lanjutkanlah bacaaanmu”. 

Abdul Haq berkata : telah diriwayatkan bahwa Abdullah bin ‘Umar -radliyallahu ‘anhumaa- 
memerintahkan agar dibacakan surah al-Baqarah disisi quburnya dan diantara yang meriwayatkan 
demikian adalah al-Mu’alla bin Abdurrahman 

Tahlilan atau sedekah tahlil hukum asalnya adalah boleh, menjadi makruh jika keluarga ahli 
kubur merasa terbebani atau meratapi kematian, menjadi haram jika dibiayai dari harta yang 
terlarang (haram), atau dari harta mayyit yang memiliki tanggungan / hutang atau dari harta yang 
bisa menimbulkan bahaya atasnya. 

Tahlilan disyiarkan oleh para Wali Songo, Wali Allah generasi ke sembilan dan kebetulan 
berjumlah sembilan orang. Salah seorang Wali Songo, Syarif Hidayatullah atau lebih dikenal 
Sunan Gunung Jati adalah Wali Allah keturunan cucu Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. 

Dalam tradisi lama, bila ada orang meninggal, maka sanak famili dan tetangga berkumpul di 
rumah duka. Mereka bukannya mendoakan mayit tetapi begadang dengan bermain judi atau 
mabuk-mabukan atau ke-riang-an lainnya. 

Wali Songo mengajarkan nilai-nilai Islam secara luwes dan tidak secara frontal menentang tradisi 
Hindu yang telah mengakar kuat di masyarakat, namun membiarkan tradisi itu berjalan, hanya 
saja isinya diganti dengan nilai Islam. 
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Wali Songo tidak serta merta membubarkan tradisi tersebut, tetapi masyarakat dibiarkan tetap 
berkumpul namun acaranya diganti dengan mendoakan pada mayit. Jadi istilah tahlil seperti 
pengertian sekarang tidak dikenal sebelum Wali Songo. 

Disini tahlil muncul sebagai terobosan cerdik dan solutif dalam merubah kebiasaan negatif 
masyarakat, solusi seperti ini pula yang disebut sebagai kematangan sosial dan kedewasaan 
intelektual sang da’i yaitu Walisongo. 

Kematangan sosial dan kedewasaan intelektual yang benar-benar mampu menangkap teladan 
Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam dalam melakukan perubahan sosial bangsa Arab 
jahiliyah. Dinamika pewahyuan Al-Quran pun sudah cukup memberikan pembelajaran bahwa 
melakukan transformasi sosial sama sekali bukan pekerjaan mudah, bukan pula proses yang bisa 
dilakukan secara instant. 

Jadi acara kumpul di rumah ahli waris diisi dengan amal kebaikan berupa pembacaan untaian doa, 
dzikir, pembacaan surat Yasiin dan tahlil. 

Kalau sekarang di Arab Saudi mereka telah meninggalkan sedekah tahlil (tahlilan) namun mereka 
diduga masih melakukan acara “berkumpul di rumah duka” yang diisi dengan sekedar “obrolan- 
obrolan” yang menurut mereka untuk “menghibur” keluarga ahli kubur. Wallahu a’lam 
Janganlah karena kebiasaan sedekah tahlil (tahlilan) ditinggalkan oleh orang Arab Saudi lalu kita 
mengharamkan tahlilan karena mengharamkan sesuatu yang tidak diharamkan oleh Allah Azza 
wa Jalla sama dengan menyekutukan Allah. 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya, “Katakanlah! Tuhanku hanya mengharamkan hal-hal 
yang tidak baik yang timbul daripadanya dan apa yang tersembunyi dan dosa dan durhaka yang 
tidak benar dan kamu menyekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak turunkan keterangan 
padanya dan kamu mengatakan atas (nama) Allah dengan sesuatu yang kamu tidak 
mengetahui.’’ (QS al-A’raf: 32-33) 

Dalam hadits Qudsi, Rasulullah bersabda: “ Aku ciptakan hamba-hambaKu ini dengan sikap yang 
lurus, tetapi kemudian datanglah syaitan kepada mereka. Syaitan ini kemudian membelokkan 
mereka dari agamanya, dan mengharamkan atas mereka sesuatu yang Aku halalkan kepada 
mereka, serta mempengaruhi supaya mereka mau menyekutukan Aku dengan sesuatu yang Aku 
tidak turunkan keterangan padanya.’’ (Riwayat Muslim) 

Allah Azza wa Jalla berfirman, “Mereka menjadikan para rahib dan pendeta mereka sebagai 
tuhan-tuhan selain Allah“. (QS at-Taubah [9]:31) 

Ketika Nabi ditanya terkait dengan ayat ini, “apakah mereka menyembah para rahib dan pendeta 
sehingga dikatakan menjadikan mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah?” Nabi menjawab, 
“tidak”, “Mereka tidak menyembah para rahib dan pendeta itu, tetapi jika para rahib dan pendeta 
itu menghalalkan sesuatu bagi mereka, mereka menganggapnya halal, dan jika para rahib dan 
pendeta itu mengharamkan bagi mereka sesuatu, mereka mengharamkannya" 

Pada riwayat yang lain disebutkan, Rasulullah bersabda ” mereka (para rahib dan pendeta) itu 
telah menetapkan haram terhadap sesuatu yang halal, dan menghalalkan sesuatu yang haram, 
kemudian mereka mengikutinya. Yang demikian itulah penyembahannya kepada 
mereka.” (Riwayat Tarmizi) 

Jadi mereka yang melarang yang tidak dilarangNya, mengharamkan yang tidak diharamkanNya 
atau mewajibkan yang tidak diwajibkanNya, telah bertasyabuh dengan kaum kafir yakni 
menjadikan ulama-ulama mereka “sebagai tuhan-tuhan selain Allah“. (QS at-Taubah [9]:31) 
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Dapat juga kita temukan mereka yang melarang tahlilan dengan mengutip perkataan Imam Asy 
Syafi’i seperti dalam Al Umm (1/318) "Aku benci al ma’tam yaitu berkumpul-kumpul di rumah ahli 
mayit meskipun tidak ada tangisan, karena sesungguhnya yang demikian itu akan memperbaharui 
kesedihan .” 

Makna sebenarnya ma’tam adalah perkumpulan ratapan dan tangisan. Orang orang Jahiliyah jika 
ada yang mati di keluarga mereka maka mereka membayar para “penangis” untuk meratap 
dirumah mereka, semacam adat istiadat mereka seperti itu, memang sudah ada orangnya yang 
bertugas dan dibayar. Perkumpulan ratapan dan tangisan yang tidak disukai oleh Imam Syafii, dan 
tentunya Imam Syafii mengetahui bahwa hal itu buruk dan dimasa beliau masih ada sisa sisanya 
yaitu tidak meratap dan menjerit-menjerit, tapi disebut perkumpulan duka, namun beliau tak 
menjatuhkan hukum haram, akan tetapi makruh, karena ma’tam yang ada dimasa beliau sudah 
jauh berbeda dengan ma’tam yang dimasa Jahiliyah, karena jika ma’tam yang dimasa jahiliyah 
sudah jelas jelas haram, dan beliau melihat dimasa beliau masih ada sisa sisa perkumpulan 
tangisan dirumah duka, maka beliau memakruhkannya 

Hal yang harus kita ingat bahwa kalimat “benci/membenci” pada lafadh para muhadditsin yang 
dimaksud adalah “Kariha/yakrahu/Karhan” yang berarti Makruh. 

Makruh mempunyai dua makna, yaitu :makna bahasa dan makna syariah. 

Makna makruh secara bahasa adalah benci, makna makruh dalam syariah adalah hal hal yang 
jika dikerjakan tidak mendapat dosa, dan jika ditinggalkan mendapat pahala. 

Dalam istilah para ahli hadits jika bicara tentang suatu hukum, maka tak ada istilah kalimat benci, 
senang, ngga suka, hal itu tak ada dalam fatwa hukum, namun yang ada adalah keputusan 
hukum, yaitu haram, makruh, mubah, sunnah, wajib 

Jika ada fatwa para Imam dalam hukum, tidak ada istilah benci/suka, tapi hukumlah yang 
disampaikan, maka jelas sudah makna ucapan imam syafi’i itu adalah hukumnya, yaitu makruh, 
bukan haram 

Jika mereka menetapkan hukum pastilah diikuti dengan dalil dari Al-Qur’an maupun Hadits. 
Ke-makruh-an timbul jika ahli waris dapat menimbulkan suasana hati yang disebut oleh Imam Asy 
Syafi’i sebagai “memperbaharui kesedihan” atau kemungkinan timbul suasana hati yang tidak 
ikhlas akan ketetapan Allah Azza wa Jalla terhadap ahli kubur. 

Bukankah Imam Syafi’i -rahimahullah berpendapat bahwa pahala bacaan tidak sampai kepada si 
mayyit ? 

Latar belakang Al Imam Syafi’i -rahimahullah mengatakan bahwa bacaan Al Our’an tidak sampai 
kepada yang wafat, karena orang-orang kaya yang di masa itu jauh hari sebelum mereka wafat, 
mereka akan membayar orang-orang agar jika ia telah wafat mereka menghatamkan Al Our’an 
berkali-kali dan pahalanya untuknya, maka Al Imam Syafi’i -rahimahullah mengatakan bahwa 
pahala bacaan Al Our’an tidak bisa sampai kepada yang wafat. 

Syarat sampai pahala bacaan tergantung niat (hati) jika niat tidak lurus seperti niat “jual-beli” maka 
pahala bacaan tidak akan sampai. Dituntut keikhlasan bagi setiap yang bersedekah baik dalam 
bentuk harta maupun dalam bentuk bacaan Al Our’an. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Allah tidak memandang rupa dan harta kamu 
tetapi Dia memandang hati dan amalan kamu.” (HR Muslim 4651). 

Al Imam Syafi’i -rahimahullah mensyaratkan sampai pahala bacaan jika memenuhi salah satu dari 
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syarat-syarat berikut 

1. Pembacaan dihadapan mayyit (hadlirnya mayyit), 

2. Pembacanya meniatkan pahala bacaannya untuk mayyit 

3. Pembacanya mendo’akannya untuk mayyit 

Hal yang perlu kita ingat selalu adalah yang dapat memahami dan menjelaskan perkataan Imam 
Mazhab yang empat adalah pengikut Imam Mazhab yang empat bukan pengikut ulama 
Muhammad bin Abdul Wahhab, pengikut ulama Ibnu Taimiyyah ataupun pengikut ulama Al Albani 
dan lain-lainnya 

Pengikut Imam Mazhab yang empat adalah para ulama yang sholeh yang memiliki 
ketersambungan sanad ilmu (sanad guru) dengan Imam Mazhab yang empat atau para ulama 
yang sholeh yang memiliki ilmu riwayah dan dirayah dari Imam Mazhab yang empat 

Imam An Nawawi adalah ulama Syafi’iyah yang paling memahami perkataan Imam As Syafi’i dan 
ulama-ulama madzhabnya sebagaimana disebut dalam Al Awaid Ad Diniyah (hal. 55). Sehingga, 
jika ada seseorang menukil pendapat ulama As Syafi’iyah dengan kesimpulan berbeda dengan 
pendapat Imam An Nawawi tentang ulama itu maka pendapat itu tidak dipakai. Lebih-lebih yang 
menyatakan adalah pihak yang tidak memiliki ilmu riwayah dan dirayah dalam madzhab As Syafi’i. 
Hal ini dijelaskan contohnya oleh ‘Ulama Syafi’iyah lainnya seperti Syaikhul Islam al-lmam 
Zakariyya al-Anshari dalam dalam Fathul Wahab : 

J+oj LjUw’I yju JUj c-J.1 J,! UI y J-^j V AjT y jy^ iJ.1 ^ y JUii «*l y& Uf 

L» J y*£- y aJU UjUj St! yy ^ ya j y otaL*Jl <—-’l y (J,j y oUU?- 

ISI Di yi\ u**! Ot aJLp ^JUl ^^«Jl JlS jl j t\y jt aJ aJ*I y <_jI y yj jl j c-J.1 o \y ISI 

£ S Ctej A*ij c-J.1 a> J-s<a5 

“Adapun pembacaan al-Qur’an, Imam an-Nawawi mengatakan didalam Syarh Muslim, yakni 
masyhur dari madzhab asy-Syafi’i bahwa pahala bacaan al-Qur’an tidak sampai kepada mayyit, 
sedangkan sebagian ashhab kami menyatakan sampai, dan kelompok-kelompok ‘ulama 
berpendapat bahwa sampainya pahala seluruh ibadah kepada mayyit seperti shalat, puasa, 
pembacaan al-Qur’an dan yang lainnya. Dan apa yang dikatakan sebagai qaul masyhur dibawa 
atas pengertian apabila pembacaannya tidak di hadapan mayyit, tidak meniatkan pahala 
bacaannya untuknya atau meniatkannya, dan tidak mendo’akannya bahkan Imam as-Subkiy 
berkata ; “yang menunjukkan atas hal itu (sampainya pahala) adalah hadits berdasarkan istinbath 
bahwa sebagian al-Qur’an apabila diqashadkan (ditujukan) dengan bacaannya akan bermanfaat 
bagi mayyit dan diantara yang demikian, sungguh telah di tuturkannya didalam syarah ar- 
Raudlah”. (Fathul Wahab bisyarhi Minhajit Thullab lil-lmam Zakariyya al-Anshari asy-Syafi’i [2/23]). 

Syaikhul Islam al-lmam Ibnu Hajar al-Haitami dalam Tuhfatul Muhtaj: 

aJ jl j aljj jt aJ aJ*I y y lSj ULil yj jl j o-J.1 aM \y ISI U jyi^a Aji ^y £ i_iisfiil AiP Jt» 

“Sesungguhnya pendapat masyhur adalah diatas pengertian apabila pembacaan bukan dihadapan 
mayyit (hadlirnya mayyit), pembacanya tidak meniatkan pahala bacaannya untuk mayyit atau 
meniatkannya, dan tidak mendo’akannya untuk mayyit” (Tuhfatul Muhtaj fiy Syarhi al-Minhaj lil- 
lmam Ibn Hajar al-Haitami [7/74].) 

Wassalam 
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Zon di Jonggol, Kabupaten Bogor 16830 

1949. Dua seteru abadi 

Menurut mereka, kata "WAHABI" adalah senjata yang sangat murah dan mematikan untuk 
membunuh argumentasi lawan diskusi. 

Sedangkan salah satu ciri-ciri pengikut ajaran ulama Muhammad bin Abdul Wahhab atau sekte 
Wahabi adalah sangat mudah menuduh kaum muslim lainnya sebagai Syiah 

Majalah dakwah Islam “Cahaya Nabawiy” Edisi no 101, Januari 2012 memuat topik utama berjudul 
“SYIAH-WAHABI: Dua seteru abadi” 

Berikut sedikit kutipannya, 

**** awal kutipan **** 

“Sebenarnya ada fakta lain yang luput dari pemberitaan media dalam tragedi itu. 

Peristiwa itu bermula dari tertangkapnya mata-mata utusan Darul Hadits oleh orang-orang 
suku Hutsi yang menganut Syiah. Selama beberapa lama Darul Hadits memang mengirim 
mata-mata untuk mengamati kesaharian warga Syiah. Suku Hutsi merasa kehormatan mereka 
terusik dengan keberadaan mata-mata ini. 

Kehormatan adalah masalah besar bagi suku-suku di Jazirah Arab. Tak ayal, suku Hutsi pun 
menyerbu Darul Hadits sebagai ungkapan amarah mereka. 

Selama beberapa hari Darul Hadits dikepung orang-orang Hutsi yang kebanyakan tergabung 
dalam milisi pemberontak 

Dua warga Indonesia tewas dalam baku tembak, sementara yang lainnya bersembunyi di 
kampus. Anehnya, meskipun beberapa kali dibujuk, para mahasiswa tetap tak mau dievakuasi 
pihak kedutaan. Mereka berdalih bahwa diri mereka sedang berjihad melawan musuh. Doktrin 
yang ditanamkan kepada mahasiswa Darul Hadits cukup, sangar yakni, “Jihad terhadap syiah 
rafidah al-Houtsi” 

***** akhir kutipan ***** 

Ironis sekali, kedua sekte masing-masing merasa berjihad dan memerangi sesama manusia yang 
telah bersyahadat. 

Syaikh Abdul Qodir Al Jailani mengabarkan sebuah hadits Qudsi, Allah ta'ala berfirman "Wahai 
anak Adam, kebaikanKu turun kepadamu, tetapi (bagaimana) keburukanmu yang naik kepadaKu " 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, 

OI jJm OA?rJ Ot J 4l)l IjO 1 OJbrj 0^* ^S- O ySi- jst- £Ufj J&- 

4»t. 

“Hidupku lebih baik buat kalian dan matiku lebih baik buat kalian. Kalian bercakap-cakap dan 
mendengarkan percakapan. Amal perbuatan kalian disampaikan kepadaku. Jika aku menemukan 
kebaikan maka aku memuji Allah. Namun jika menemukan keburukan aku memohonkan ampunan 
kepada Allah buat kalian.’’ (Hadits ini diriwayatkan oelh Al Hafidh Isma’il al Oaadli pada Juz’u al 
Shalaati ‘ala al Nabiyi Shallalahu alaihi wasallam. Al Haitsami menyebutkannya dalam Majma’u al 
Zawaaid dan mengkategorikannya sebagai hadits shahih 

DR Yusuf Al Oardhawi dalam Fatawa Mu’ashirah tentang Sikap Syi’ah terhadap Al Our'an 
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sebagaimana termuat pada http://fimadani.com/9-kesesatan-syiah-imamiyah-menurut-svaikh-al- 
gardhawi/ mengatakan 
***** awal kutipan ***** 

Sikap mereka terhadap Al Qur'an seperti yang telah saya jelaskan berulang-ulang kali bahwa 
mereka tetap percaya dengan Al Qur'an yang kita hafal. Mereka berkeyakinan bahwa Al 
Qur'an adalah firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala. Mushaf yang dicetak di Iran dengan mushaf 
yang dicetak di Mekah, Madinah dan Kairo adalah sama. Al Qur'an ini dihafal oleh anak-anak 
Iran di sekolah-sekolah agama (madrasah/pesantren) di sana. 

Para ulama Iran juga mengutip dalil-dalil Al Qur'an di dalam masalah pokok-pokok dan furu di 
dalam ajaran Syi’ah yang telah ditafsirkan oleh para ulama mereka di dalam kitab-kitabnya. 
Namun masih tetap ada di antara mereka yang berkata, “Sesungguhnya Al Qur'an ini tidak 
lengkap. Karena ada beberapa surat dan ayat yang dihilangkan dan akan dibawa oleh Al 
Mahdi pada saat dia muncul dari persembunyiannya." 

Mungkin saja sebagian besar ulama mereka tidak mempercayai hal ini. Sayangnya mereka 
tidak mengkafirkan orang yang telah mengatakan hal di atas. Inilah sikap yang sangat berbeda 
dengan sikap Ahlu Sunnah, yaitu barangsiapa yang meyakini telah terjadi penambahan dan 
pengurangan terhadap Al Qur'an, maka dengan tidak ragu lagi, kami akan cap dia sebagai 
orang kafir. 

***** akhir kutipan ***** 

Sedangkan seorang ulama Syiah Muhammad bin Ali bin Husain bin Babawaih Al-Qummi (w. 381 
H) yang termuat pada http://sviahali.wordpress.com/201 1/07/30/kevakinan-para-tokoh-svi%E2% 
80%99ah-imamivvah-akan-keteriaqaan-al-gur%E2%80%99an-dari-tahrif/ mengatakan 
***** awal kutipan ***** 

“Keyakinan kami tentang Al Qur’an bahwa ia adalah Kalam Allah, wahyu, firman dan kitab suci- 
Nya. Dan ia tidak sediktipun didatangi oleh kebatilan baik dari depan maupun belakang, la 
adalah diturunkan dari Dzat Yang Maha Bijak dan Maha Mengetahui, la (Al QUr’an) adalah 
kisah-kisah yang haq, ia adalah ucapan pelerai, bukan sendau gurau. Dan sesungguhnya 
Allah Yang Maha Berkah dan Maha Tinggi yang menfirmankan, menurunkan, memelihara dan 
berbicara dengannya. 

Keyakinan kami bahwa Al Qur’an yang diturunkan Allah kepada nabi-Ny; Muhammad saw. 
adalah apa yang termuat di antara dua sampul (mush-haf), yaitu yang sekarang beredar di 
kalangan manusia. Tidak lebih dari itu. Jumlah surahnya adalah 114 surah. Dan menurut kami 
surah Wa adh Dhuha dan Alam Nasyrah dihitung satu surah dan surah Li ilafi dan Alam Tara 
Kaifa dihitung satu surah. Dan barang siapa menisbahkan kepada kami bahwa kami meyakini 
bahwa Al Qur’an lebih dari itu maka ia adalah pembohong!... (al Ttiqadat:93, dicetak dipinggir 
kitab al Bab al Hadi Asyar) 

***** akhir kutipan ***** 

Berikut kami kutipkan sikap Ketua Umum FPI Habib Muhammad Rizieq Syihab, MA terhadap 
sekte SYIAH dan WAHABI yang termuat pada http://fpi.or.id/?p=detaii&nid=98 

***** awal kutipan ***** 

FPI adalah organisasi AMAR MA’RUF NAHI MUNKAR yang berasaskan ISLAM dan ber- 
agidahkan AHLUS SUNNAH WAL JAMA’AH serta bermadzhab figih SYAFI’I. Jadi, FPI bukan 
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SYI’AH atau pun WAHABI. 

SYI’AH 

Pandangan FPI terhadap SYI’AH sebagai berikut : FPI membagi Syi’ah dengan semua 
sektenya menjadi TIGA GOLONGAN ; 

Pertama, SYI’AH GHULAT yaitu Syi’ah yang menuhankan/menabikan Ali ibn Abi Thalib RA 
atau meyakini Al-Qur’an sudah di-TAHRIF (dirubah/ditambah/dikurangi), dan sebagainya dari 
berbagai keyakinan yang sudah menyimpang dari USHULUDDIN yang disepakati semua 
MADZHAB ISLAM. Syi’ah golongan ini adalah KAFIR dan wajib diperangi. 

Kedua, SYI’AH RAFIDHOH yaitu Syi’ah yang tidak berkeyakinan seperti Ghulat, tapi 
melakukan penghinaan/penistaan/pelecehan secara terbuka baik lisan atau pun tulisan 
terhadap para Sahabat Nabi SAW seperti Abu Bakar RA dan Umar RA atau terhadap para 
isteri Nabi SAW seperti ‘Aisyah RA dan Hafshah RA. Syi’ah golongan ini SESAT, wajib dilawan 
dan diluruskan. 

Ketiga, SYI’AH MU’TADILAH yaitu Syi’ah yang tidak berkeyakinan Ghulat dan tidak bersikap 
Rafidhah, mereka hanya mengutamakan Ali RA di atas sahabat yang lain, dan lebih 
mengedapankan riwayat Ahlul Bait daripada riwayat yang lain, secara ZHOHIR mereka tetap 
menghormati para sahabat Nabi SAW, sedang BATHIN nya hanya Allah SWT Yang Maha 
Tahu, hanya saja mereka tidak segan-segan mengajukan kritik terhadap sejumlah sahabat 
secara ilmiah dan elegan. Syi’ah golongan inilah yang disebut oleh Prof. DR. Muhammad Sa’id 
Al-Buthi, Prof. DR. Yusuf Oardhawi, Prof. DR. Wahbah Az-Zuhaili, Mufti Mesir Syeikh Ali 
Jum’ah dan lainnya, sebagai salah satu Madzhab Islam yang diakui dan mesti dihormati. 
Syi’ah golongan ketiga ini mesti dihadapi dengan DA’WAH dan DIALOG bukan dimusuhi. 
WAHABI 

Ada pun Pandangan FPI terhadap WAHABI sebagai berikut: FPI membagi WAHABI dengan 
semua sektenya juga menjadi TIGA GOLONGAN ; 

Pertama, WAHABI TAKFIRI yaitu Wahabi yang mengkafirkan semua muslim yang tidak 
sepaham dengan mereka, juga menghalalkan darah sesama muslim, lalu bersikap MUJASSIM 
yaitu mensifatkan Allah SWT dengan sifat-sifat makhluq, dan sebagainya dari berbagai 
keyakinan yang sudah menyimpang dari USHULUDDIN yang disepakati semua MADZHAB 
ISLAM. Wahabi golongan ini KAFIR dan wajib diperangi. 

Kedua, WAHABI KHAWARIJ yaitu yang tidak berkeyakinan seperti Takfiri, tapi melakukan 
penghinaan/penistaan/pelecehan secara terbuka baik lisan mau pun tulisan terhadap para 
Ahlul Bait Nabi SAW seperti Ali RA, Fathimah RA, Al-Hasan RA dan Al-Husein RA mau pun 
‘Itrah/Dzuriyahnya. Wahabi golongan ini SESAT sehingga mesti dilawan dan diluruskan. 

Ketiga, WAHABI MU’TADIL yaitu mereka yang tidak berkeyakinan Takfiri dan tidak bersikap 
Khawarij, maka mereka termasuk MADZHAB ISLAM yang wajib dihormati dan dihargai serta 
disikapi dengan DA’WAH dan DIALOG dalam suasana persaudaraan Islam. 

Dengan demikian, FPI sangat MENGHARGAI PERBEDAAN, tapi FPI sangat MENENTANG 
PENYIMPANGAN. Oleh karena itu semua, FPI menyerukan kepada segenap Umat Islam agar 
menghentikan/membubarkan semua majelis/mimbar mana saja yang secara terbuka 
melecehkan/menghina/menistakan Ahlul Bait dan Shahabat Nabi SAW atau menyebarluaskan 
berbagai KESESATAN atau melakukan PENODAAN terhadap agama, lalu menyeret para 
pelakunya ke dalam proses hukum dengan tuntutan PENISTAAN AGAMA 


www. islamuna. info 




MAKALAH ASWAJA | 7087 ) 


***** akhir kutipan ***** 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kabupaten Bogor 16830 

1950. Bagaimana terhalang dengan sesuatu 

Salah satu contoh tulisan mereka pada http://abanqdani.wordoress.com/201 0/12/16/kitab-al- 
hikam-dalam-timbangan-islam/ yang mengatasnamakan Islam untuk pendapat pribadinya 
terhadap kitab Al Hikam karya Syaikh Ibnu Atho’illah as Sakandari . Terlihat jelas penulis tidak 
mengerti apa yang dimaksud oleh Syaikh Ibnu Atho’illah as Sakandari. 

Bagaimana Allah yang Haq itu bisa terhalang dengan sesuatu ? 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “Seandainya bukan karena dosa yang menutupi 
kalbu Bani Adam, niscaya mereka menyaksikan malaikat di langif (HR Ahmad dari Abi Hurairah) 
Lalu kenapa kita terhalang melihatNya ? 

Orang kafir itu tertutup dari cahaya hidayah oleh kegelapan sesat. 

Ahli maksiat tertutup dari cahaya taqwa oleh kegelapan alpa 

Ahli Ibadah tertutup dari cahaya taufiq dan pertolongan Allah Ta’ala oleh kegelapan memandang 
ibadahnya 

Siapa yang memandang pada gerak dan perbuatannya ketika taat kepada Allah ta’ala, pada saat 
yang sama ia telah terhalang (terhijab) dari Sang Empunya Gerak dan Perbuatan, dan ia jadi 
merugi besar. 

Siapa yang memandang Sang Empunya Gerak dan Tindakan, ia akan terhalang (terhijab) dari 
memandang gerak dan perbuatannya sendiri, sebab ketika ia melihat kelemahannya dalam 
mewujudkan tindakan dan menyempurnakannya, ia telah tenggelam dalam anugerahNya. 

Setiap dosa merupakan bintik hitam hati, sedangkan setiap kebaikan adalah bintik cahaya pada 
hati Ketika bintik hitam memenuhi hati sehingga terhalang (terhijab) dari memandang Allah. Inilah 
yang dinamakan buta mata hati. 

Allah ta'ala berfirman yang artinya, 

“Dan barangsiapa yang buta (hatinya) di dunia ini, niscaya di akhirat (nanti) ia akan lebih buta 
(pula) dan lebih tersesat dari jalan (yang benar).’’ (QS Al Isra 17 : 72) 

“maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati yang dengan itu 
mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? 
Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam 
dada.” (al Hajj 22 :46) 

Tujuan beragama atau tujuan hidup adalah untuk menjadi muslim yang berakhlakul karimah 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “ Sesungguhnya aku diutus (Allah) untuk 
menyempurnakan Akhlak.” (HR Ahmad) 

Firman Allah ta’ala yang artinya, 

“Sungguh dalam dirimu terdapat akhlak yang mulia”. (QS Al-Qalam:4) 

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi 
orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut 
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Allah”. (QS Al-Ahzab:21) 

Bagi kaum muslim yang berhasil dalam beragama adalah kaum muslim yang dekat dengan Allah 
ta'ala sehingga bermakrifat, menyaksikanNya dengan hati (ain bashiroh) 

Muslim yang bermakrifat atau muslim yang menyaksikan Allah ta’ala dengan hati (ain bashiroh) 
adalah muslim yang selalu meyakini kehadiranNya, selalu sadar dan ingat kepadaNya. 

Imam Ousyairi mengatakan “ Asy-Syahid untuk menunjukkan sesuatu yang hadir dalam hati, yaitu 
sesuatu yang membuatnya selalu sadar dan ingat, sehingga seakan-akan pemilik hati tersebut 
senantiasa melihat dan menyaksikan-Nya, sekalipun Dia tidak tampak. Setiap apa yang membuat 
ingatannya menguasai hati seseorang maka dia adalah seorang syahid (penyaksi)” 

Ubadah bin as-shamit ra. berkata, bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam berkata: 
‘‘Seutama-utama iman seseorang, jika ia telah mengetahui (menyaksikan) bahwa Allah selalu 
bersamanya, di mana pun ia berada“ 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallm bersabda “Iman paling afdol ialah apabila kamu mengetahui 
bahwa Allah selalu menyertaimu dimanapun kamu berada 11 . (HR. Ath Thobari) 

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami 
Hafsh dari Abdul Malik dari ‘Atha’ dari Ibnu Abbas dia berkata, “Beliau telah melihat dengan mata 
hatinya .” (HR Muslim 257) 

Imam Sayyidina Ali r.a. pernah ditanya oleh seorang sahabatnya bernama Zi’lib Al-Yamani, 
“Apakah Anda pernah melihat Tuhan?” 

Beliau menjawab, “Bagaimana saya menyembah yang tidak pernah saya lihat?” 

“Bagaimana Anda melihat-Nya?” tanyanya kembali. 

Sayyidina Ali ra menjawab “Dia tak bisa dilihat oleh mata dengan pandangan manusia yang kasat, 
tetapi bisa dilihat oleh hati” 

Sebuah riwayat dari Ja’far bin Muhammad beliau ditanya: “Apakah engkau melihat Tuhanmu 
ketika engkau menyembah-Nya?” Beliau menjawab: “Saya telah melihat Tuhan, baru saya 
sembah”. “Bagaimana anda melihat-Nya?” dia menjawab: “Tidak dilihat dengan mata yang 
memandang, tapi dilihat dengan hati yang penuh Iman.” 

Jika belum dapat melihat Allah dengan hati (ain bashiroh) atau bermakrifat maka yakinlah bahwa 
Allah Azza wa Jalla melihat kita. 

Lalu dia bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, apakah ihsan itu? 1 Beliau menjawab, ‘Kamu takut 
(khasyyah) kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya (bermakrifat), maka jika kamu tidak 
melihat-Nya (bermakrifat) maka sesungguhnya Dia melihatmu.” (HR Muslim 11) 

Firman Allah ta’ala yang artinya ‘‘Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba- 
Nya, hanyalah ulama” (QS Al Faathir [35]:28) 

Muslim yang takut kepada Allah karena mereka selalu yakin diawasi oleh Allah Azza wa Jalla atau 
mereka yang selalu memandang Allah dengan hatinya (ain bashiroh), setiap akan bersikap atau 
berbuat sehingga mencegah dirinya dari melakukan sesuatu yang dibenciNya , menghindari 
perbuatan maksiat, menghindari perbuatan keji dan mungkar hingga dia dekat dengan Allah ta’ala 
karena berakhlakul karimah meneladani manusia yang paling mulia Sayyidina Muhammad 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
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Muslim yang dekat dengan Allah ta’ala maka berkumpul dengan Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam, para Nabi, para Shiddiqin dan Syuhada 
Firman Allah ta’ala yang artinya, 

"...Sekiranya kalau bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya, niscaya tidak ada seorangpun 
dari kamu yang bersih (dari perbuatan keji dan mungkar) selama-lamanya, tetapi Allah 
membersihkan siapa saja yang dikehendaki..." (QS An-Nuur:21) 

“Sesungguhnya Kami telah mensucikan mereka dengan (menganugerahkan kepada mereka) 
akhlak yang tinggi yaitu selalu mengingatkan (manusia) kepada negeri akhirat. Dan sesungguhnya 
mereka pada sisi Kami benar-benar termasuk orang-orang pilihan yang paling baik." (QS Shaad 
[38]:46-47) 

“Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
di antara kamu" (QS Al Hujuraat [49]:13) 

“Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri ni’mat kepada 
mereka" (QS Al Fatihah [1]:6-7) 

“Dan barang siapa yang menta’ati Allah dan Rasul (Nya), mereka itu akan bersama-sama dengan 
orang-orang yang dianugerahi ni’mat oleh Allah, yaitu : Nabi-nabi, para shiddiiqiin, orang-orang 
yang mati syahid, dan orang-orang sholeh. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya .” (QS 
An Nisaa [4]: 69) 

Muslim yang terbaik bukan nabi yang mendekatkan diri (taqarub) kepada Allah sehingga meraih 
maqom disisiNya dan menjadi kekasih Allah (wali Allah) adalah shiddiqin, muslim yang 
membenarkan dan menyaksikan Allah dengan hatinya (ain bashiroh) atau muslim yang 
bermakrifat. Bermacam-macam tingkatan shiddiqin sebagaimana yang diuraikan dalam tulisan 
pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/01/14/2011/09/28/maqom-wali-allah 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “sesungguhnya ada di antara hamba Allah 
(manusia) yang mereka itu bukanlah para Nabi dan bukan pula para Syuhada’. Mereka dirindukan 
oleh para Nabi dan Syuhada’ pada hari kiamat karena kedudukan (pangkat) mereka di sisi Allah 
Subhanahu wa Ta’ala 11 Seorang dari sahabatnya berkata, “siapa gerangan mereka itu wahai 
Rasulullah? Semoga kita dapat mencintai mereka 11 . Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam menjawab 
dengan sabdanya: “Mereka adalah suatu kaum yang saling berkasih sayang dengan anugerah 
Allah bukan karena ada hubungan kekeluargaan dan bukan karena harta benda, wajah-wajah 
mereka memancarkan cahaya dan mereka berdiri di atas mimbar-mimbar dari cahaya. Tiada 
mereka merasa takut seperti manusia merasakannya dan tiada mereka berduka cita apabila para 
manusia berduka cita”. (HR. an Nasai dan Ibnu Hibban dalam kitab shahihnya) 

Hadits senada, dari ‘Umar bin Khathab ra bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, 
“Sesungguhnya diantara hamba-hambaku itu ada manusia manusia yang bukan termasuk 
golongan para Nabi, bukan pula syuhada tetapi pada hari kiamat Allah ‘Azza wa Jalla 
menempatkan maqam mereka itu adalah maqam para Nabi dan syuhada.” Seorang laki-laki 
bertanya : “siapa mereka itu dan apa amalan mereka?”mudah-mudahan kami menyukainya 11 . Nabi 
bersabda: “yaitu Kaum yang saling menyayangi karena Allah ‘Azza wa Jalla walaupun mereka 
tidak bertalian darah, dan mereka itu saling menyayangi bukan karena hartanya, dan demi Allah 
sungguh wajah mereka itu bercahaya, dan sungguh tempat mereka itu dari cahaya, dan mereka 
itu tidak takut seperti yang ditakuti manusia, dan tidak susah seperti yang disusahkan manusia,” 
kemudian beliau membaca ayat : ” Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada 
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kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati”. (QS Yunus [10]:62) 

Kaum yang dicintai-Nya dan mereka mencintai Allah adalah kaum muslim yang bersikap lemah 
lembut terhadap orang yang mu’min, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang 
berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Hai orang-orang yang beriman, barang siapa di antara kamu 
yang murtad dari agamanya maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 
mencintai mereka dan merekapun mencintaiNya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang 
yang mu’min, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan 
yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha 
Mengetahui.” (QS Al Ma’iadah [5]:54) 

Yang dimaksud “orang yang murtad dari agamanya” adalah orang-orang seperti Dzul 
Khuwaishirah dari Bani Tamim An Najdi. Murtad dikarenakan pemahamannya telah keluar 
(kharaja) dari pemahaman mayoritas kaum muslim (as-sawad al a’zham) yang disebut juga 
dengan khawarij. Khawarij adalah bentuk jamak (plural) dari kharij (bentuk isim fail) artinya yang 
keluar. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam mengatakan bahwa orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah 
dari Bani Tamim An Najdi yang keras kepada kaum muslim bahkan membunuh kaum muslim dan 
membiarkan para penyembah berhala adalah mereka keluar dari Islam atau murtad 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “Dari kelompok orang ini, akan muncul nanti 
orang-orang yang pandai membaca Al Qur'an tetapi tidak sampai melewati kerongkongan 
mereka, bahkan mereka membunuh orang-orang Islam, dan membiarkan para penyembah 
berhala; mereka keluar dari Islam seperti panah yang meluncur dari busurnya. (HR Muslim 1762) 

Yang dimaksud dengan “membiarkan para penyembah berhala" adalah “membiarkan” kaum 
Yahudi. 

Kaum Yahudi yang sekarang dikenal sebagai kaum Zionis Yahudi atau disebut juga dengan 
freemason, iluminati, lucifier yakni kaum yang meneruskan keyakinan pagan (paganisme) atau 
penyembah berhala 

Allah ta’ala berfirman yang artinya, “Dan setelah datang kepada mereka seorang Rasul dari sisi 
Allah yang membenarkan apa (kitab) yang ada pada mereka, sebahagian dari orang-orang yang 
diberi kitab (Taurat) melemparkan kitab Allah ke belakang (punggung)nya, seolah-olah mereka 
tidak mengetahui (bahwa itu adalah kitab Allah). Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh 
syaitan-syaitan pada masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu 
mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan 
lah yang kafir (mengerjakan sihir)" (QS Al Baqarah [2]:101-102) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda yang artinya “Demi Allah, yang diriku ada dalam 
genggaman tanganNya, tidaklah mendengar dari hal aku ini seseorangpun dari ummat sekarang 
ini, Yahudi, dan tidak pula Nasrani, kemudian tidak mereka mau beriman kepadaku, melainkan 
masuklah dia ke dalam neraka.” 

Kaum Yahudi atau yang dikenal sekarang dengan kaum Zionis Yahudi , Allah ta’ala 
menyampaikan dalam firmanNya yang arti “yaitu orang yang dikutuki dan dimurkai Allah, di antara 
mereka yang dijadikan kera dan babi.” (QS al-Ma’idah [5]:60) 

Kaum Nasrani, Allah ta’ala menyampaikan dalam firmanNya yang arti “Dan janganlah kamu 
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mengikuti hawa nafsu orang-orang yang telah sesat dahulunya (sebelum kedatangan Muhammad) 
dan mereka telah menyesatkan kebanyakan (manusia), dan mereka tersesat dari jalan yang 
lurus." (QS al-Ma’idah: [5]:77) 

Hadits yang diriwayatkan Sufyan bin Uyainah dengan sanadnya dari Adi bin Hatim. Ibnu Mardawih 
meriwayatkan dari Abu Dzar, dia berkata, “Saya bertanya kepada Rasulullah Shallallahu alaihi 
wasallam tentang orang-orang yang dimurkai", beliau bersabda, ‘Kaum Yahudi.’ Saya bertanya 
tentang orang-orang yang sesat, beliau bersabda, “Kaum Nasrani." 

Hamad bin Salamah meriwayatkan dari Adi bin Hatim, dia berkata, “Saya bertanya kepada 
RasulullahShallallahu alaihi wasallam ihwal ‘bukan jalannya orang-orang yang dimurkai’. Beliau 
bersabda, “Yaitu kaum Yahudi.’ Dan bertanya ihwal ‘bukan pula jalannya orang-orang yang sesat’. 
“Beliau bersabda, ‘Kaum Nasrani adalah orang-orang yang sesat.’ 

Ciri-ciri lain dari orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim an Najdi adalah 

1. Suka mencela dan mengkafirkan kaum muslim 

2. Merasa paling benar dalam beribadah. 

3. Berburuk sangka kepada kaum muslim 

4. Sangat keras kepada kaum muslim bahkan membunuh kaum muslim namun lemah lembut 
kepada kaum Yahudi. Mereka kelak bergabung dengan Dajjal bersama Yahudi yang telah 
memfitnah atau menyesatkan kaum Nasrani. 

Rasulullah masuk ke kamarku dalam keadaan aku sedang menangis. Beliau berkata kepadaku: 
‘Apa yang membuatmu menangis?’ Aku menjawab: ‘Saya mengingat perkara Dajjal maka aku pun 
menangis.’ Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata: ‘Jika dia keluar sedang aku masih 
berada di antara kalian niscaya aku akan mencukupi kalian. Jika dia keluar setelah aku mati maka 
ketahuilah Rabb kalian tidak buta sebelah. Dajjal keluar bersama orang-orang Yahudi Ashbahan 
hingga datang ke Madinah dan berhenti di salah satu sudut Madinah. Madinah ketika itu memiliki 
tujuh pintu tiap celah ada dua malaikat yang berjaga, maka keluarlah orang-orang jahat dari 
Madinah mendatangi Dajjal.” 

Dajjal tidak dapat melampaui Madinah namun orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani 
Tamim an Najdi akan keluar dari Madinah menemui Dajjal 

Oleh karenanya orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim an Najdi yang 
merupakan korban hasutan atau korban ghazwul fikri (perang pemahaman) dari kaum Zionis 
Yahudi akan selalu membela, bekerjasama dan mentaati kaum Zionis Yahudi 
Kita harus terus meningkatkan kewaspadaan terhadap upaya ghazwul fikri (perang pemahaman) 
yang dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi sehingga suatu zaman yang dikabarkan oleh 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 

Telah menceritakan kepada kami Outaibah bin Sa’id telah menceritakan kepada kami Ya’qub bin 
Abdurrahman dari Suhail dari ayahnya dari Abu Hurairah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Salam 
bersabda: “Kiamat tidak terjadi hingga kaum muslimin memerangi Yahudi lalu kaum muslimin 
membunuh mereka hingga orang Yahudi bersembunyi dibalik batu dan pohon, batu atau pohon 
berkata, ‘Hai Muslim, hai hamba Allah, ini orang Yahudi dibelakangku, kemarilah, bunuhlah dia, ‘ 
kecuali pohon gharqad, ia adalah pohon Yahudi’.” 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kabupaten Bogor 16830 
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1951. Dua fase menjadi tiga fase pemikiran 

Sebagaimana yang dapat ditemukan dalam tulisan mereka pada http://asvsvariah.com/napak- 

tilas-perialanan-hidup-al-imam-abul-hasan-al-asvari.html 

Mereka menuliskan bahwa 

***** awal kutipan ***** 

Di antara para ulama yang mulia itu adalah al-lmam Abui Hasan al-Asy’ari , sang pencari 
kebenaran. Beliau adalah seorang ulama terkemuka dari keturunan sahabat Abu Musa al- 
Asy’ari yang asal-usulnya dari negeri Yaman. Perjalanan hidup beliau pun sangat menarik 
untuk disimak dan dijadikan bahan renungan, mengingat ada tiga fase keyakinan yang beliau 
lalui. Fase pertama bersama Mu’tazilah, fase kedua bersama Kullabiyah, dan terakhir bersama 
Salafiyah Ahlus Sunnah wal Jamaah setelah mendapatkan hidayah dari ar-Rahman. 

***** akhir kutipan ***** 

***** awal kutipan ***** 

Pada fase kedua ini al-lmam Abui Hasan al-Asy’ari condong kepada para ulama Ahlus Sunnah 
wal Jamaah, namun belum berpemahaman Ahlus Sunnah wal Jamaah. Beliau lebih 
terpengaruh dengan kelompok Kullabiyah yang saat itu tergolong gencar dalam membantah 
kelompok sesat Mu’tazilah. 

Menurut Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, Ibnu Kullab (baca: kelompok Kullabiyah) menetapkan 
sifat-sifat wajib bagi Allah , seperti al-ilmu, al-qudrah, al-hayat, dan yang semisalnya, namun 
mengingkari sifat-sifat fi’liyah (perbuatan) Allah yang berkaitan dengan kehendak dan takdir- 
Nya, seperti sifat datang dan yang semisalnya. (Lihat Dar’u Ta’arudhil Aqli wan Naqli, 2/6) 

Dari sini dapat disimpulkan bahwa pada fase kedua ini al-lmam Abui Hasan al-Asy’ari t 
menetapkan sebagian sifat bagi Allah (sifat wajib yang tujuh), menakwilkan sifat khabariyyah, 
dan mengingkari sifat fi’liyah (perbuatan) Allah yang berkaitan dengan kehendak dan takdir- 
Nya. Jadi, beliau berada di antara kelompok Mu’tazilah yang mengingkari semua sifat Allah 
dan Ahlus Sunnah wal Jamaah yang menetapkan semua sifat-sifat Allah. 

***** akhir kutipan ***** 

Tampaknya sudah merupakan kebiasan sekte Wahabi (pengikut ajaran ulama Muhammad bin 
Abdul Wahhab) untuk membenarkan apa yang mereka pahami berupaya mengklaim para ulama 
Ahlus Sunnah wal Jama’ah (pengikut ajaran Sayyidina Muhammad Rasulullah shallallah alaihi 
wasallam) merupakan “warga” mereka 

Salah satu yang terkenal adalah upaya perubahan kitab Al Ibanah untuk menyebarluaskan bahwa 
al-lmam Abu al-Hassan al-Asy'ari melalui tiga fase perkembangan di dalam kehidupannya. 
Menurut mereka fase terakhir adalah al-lmam Abu al-Hassan al-Asy'ari meninggalkan metodologi 
Ibn Kullab dan berpindah ke metodologi Salaf serupa yang dipahami oleh ulama Muhammad bin 
Abdul Wahhab 

Sebagaimana yang telah diuraikan dalam tulisan oleh rekan kami pada http:// 
iundumuhammad.wordpress.com/2011/03/Q5/benarkah-imam-abu-hasan-al-asvari-melalui-3-fase- 
pemikiran/ 

Ibn Kullab bukanlah ahli agama yang menyalahi ulama’ Salaf. Bahkan dia termasuk dalam 
kalangan ulama’ Salaf dan konsisten mengikuti metodologi tafwidh sebagaimana yang dijelaskan 
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oleh al-Hafiz Ibn Hajar al-'Asqalani di dalam kitabnya Lisan al-Mizan 

Ada beberapa fakta sejarah yang mengatakan bahwa al-lmam Abu al-Hassan al-Asy'ari menulis 
kitab al-lbanah dengan mengikut metodologi Ibn Kullab, kenyataan ini disebut oleh al-Hafiz Ibn 
Hajar al-'Asqalani di dalam kitabnya Lisan al-Mizan yaitu: “Metodologi Ibn Kullab diikuti oleh al- 
Asy'ari di dalam kitab al-lbanah”. (Ibn Hajar al-'Asqalani(t.t.), Lisan al-Mizan, Dar, al-Fikr, Beirut, 
juz 3, hal. 291) 

Pernyataan al-Hafiz Ibn Hajar al-'Asqalani ini menambah keyakinan kita bahwa Ibn Kullab 
konsisten dengan metodologi Salaf al-Salih dan termasuk ulama’ mereka, karena kitab al-lbanah 
yang dikarang oleh al-lmam Abu al-Hassan al-Asy'ari pada akhir hayatnya dan mengikuti 
metodologi Salaf, juga mengikuti metodologi Ibn Kullab. Hal ini membawa kepada kesimpulan 
bahawa metodologi Salaf dan metodologi Ibn Kullab ADALAH SAMA, dan itulah yang diikuti oleh 
al-lmam Abu al-Hassan al-Asy'ari setelah keluar dari Muktazilah. 

Dengan demikian, kenyataan al-Hafiz Ibn Hajar al-'Asqalani tersebut juga telah membatalkan 
dakwaan golongan Wahhabi melalui kenyataan mereka yang mengatakan bahwa pemikiran al- 
lmam Abu al-Hassan al-Asy'ari mengalami tiga fase perkembangan. Bahkan kenyataan tersebut 
dapat menguatkan lagi kenyataan yang menyatakan bahwa pemikiran al-lmam Abu al-Hassan al- 
Asy'ari hanya mengalami dua fase perkembangan saja, yaitu fase ketika mengikuti faham 
Muktazilah dan fase kembalinya al-lmam Abu al-Hassan al-Asy'ari kepada metodologi Ahl al- 
Sunnah Wa al-Jama'ah yang sebenarnya sebagaimana yang diikuti oleh Ibn Kullab, al-Muhasibi, 
al-Qalanisi, al-Karabisi, al-Bukhari, Muslim, Abu Tsaury, al-Tabari dan lain-lain. Dalam fase kedua 
ini al-lmam Abu al-Hassan al-Asy'ari mengarang kitab al-lbanah. 

Dalil lain yang menguatkan lagi bahwa kitab al-lbanah yang dikarang oleh al-lmam Abu al-Hassan 
al-Asy'ari sesuai dengan mengikut metodologi Ibn Kullab adalah fakta sejarah, kerana al-lmam 
Abu al-Hassan al-Asy'ari pernah menunjukkan kitab al-lbanah tersebut kepada sebagian ulama’ 
Hanabilah di Baghdad yang sangat menitik beratkan tentang fakta, mereka telah menolak kitab al- 
lbanah tersebut karena tidak setuju terhadap metodologi al-lmam Abu al-Hassan al-Asy'ari. Di 
dalam hal ini, al-Hafiz al-Zahabi telah berkata : 

“Ketika al-Asy'ari datang ke Baghdad, dia mendatangi Abu Muhammad al-Barbahari (ketua 
mazhab Hanbali) dan berkata : Aku telah membantah al-Jubba’i. Aku telah membantah Majusi. 
Aku telah membantah Kristen. Abu Muhammad menjawab, Aku tidak mengerti maksud 
perkataanmu dan aku tidak mengenal kecuali apa yang dikatakan oleh al-lmam Ahmad. Kemudian 
al-Asy'ari pergi dan menulis kitab al-lbanah. Ternyata al-Barbahari tetap tidak menerima al- 
Asy'ari”. (Al-Dzahabi(1994), Siyar A'lam al-Nubala, Muassasah al-Risalah, Beirut, ed, Syuaib al- 
Arnauth, juz 12, hal. 82 dan juga juz 15, hal. 90 dan Cetakan Maktabah al-Shafa, cet.1, 1424H, 
vol.9, hal.372; Ibn Abi Ya’la al-Farra’(t.t-) Tabaqat al-Hanabilah, Salafiyyah, Cairo, ed. Hamid al- 
Faqi, juz 2, hal. 18) 

Fakta sejarah di atas menyimpulkan, bahwa al-Barbahari mewakili kelompok Hanabilah tidak 
menerima konsep yang ditawarkan oleh al-lmam Abu al-Hassan al-Asy'ari. Kemudian al-lmam 
Abu al-Hassan al-Asy'ari menulis kitab al-lbanah dan diajukan kepada al-Barbahari, ternyata 
ditolaknya juga. Hal ini menjadi bukti bahwa al-lbanah yang asli ditulis oleh al-lmam Abu al- 
Hassan al-Asy'ari tidak sama dengan kitab al-lbanah yang kini diikuti oleh golongan Wahhabi. 
Kitab al-lbanah yang asli sebenarnya mengikut metodologi Ibn Kullab. 

Perlu diketahui pula, bahwa sebelum fase al-lmam Abu al-Hassan al-Asy'ari, kelompok Hanabilah 
yang cenderung kepada penelitian fakta itu telah menolak metodologi yang ditawarkan oleh Ibn 


©2015 


www.piss-ktb. com 




| 7094 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


Kullab, al-Bukhari, Muslim, Abu Tsaury, al-Tabari dan lain-lain berkaitan dengan masalah bacaan 
seseorang terhadap Al Qur'an apakah termasuk makhluk atau bukan 
Sekarang, apabila kitab al-lbanah yang asli sesuai dengan metodologi Ibn Kullab, lalu bagaimana 
dengan kitab al-lbanah yang tersebar dewasa ini yang menjadi dasar kaum Wahhabi untuk 
mendakwa bahwa al-Asy'ari telah membuang mazhabnya? 

Berdasarkan kajian yang mendalam, para pakar telah membuat kesimpulan bahwa kitab al-lbanah 
yang dinisbahkan kepada al-lmam Abu al-Hassan al-Asy'ari tersebut telah tersebar dewasa ini 
penuh dengan tahrif/distorsi, pengurangan dan penambahan. Terutama kitab al-lbanah yang 
diterbitkan di Saudi Arabia dan ditahqiqkan oleh ulama Wahhabi. Untuk melihat bukti tahrif/distorsi 
yang dilakukan oleh kalangan Wahabi baca artikel ini: 

Pemalsuan Kitab Al-lbanah Al-lmam Abu Al-Hasan Al-Asy’ari, pada http:// 

iundumuhammad.wordpress.com/2011/03/Q4/pemalsuan-kitab-al-ibanah-imam-abu-hasan-al- 

asvariy/ 

Terkait ayat-ayat shifat dan mutasyabihat, mereka menolak mentafwidh makna dan kaifiyatnya 
kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala dan menolak mentakwilkan dengan takwilan yang layak bagi 
keagungan Allah Subhanahu wa Ta’ala. Hal ini telah disampaikan pula dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/06/13/mereka-melaranq-takwil/ 

Mereka menolak riwayat pentakwilan Imam Ahmad bin Hanbal bahkan mereka menempuh cara- 

cara yang licik untuk mencari pembenaran , selengkapnya disampaikan dalam tulisan http://ibnu- 

alkatibiv.bloqspot.com/2012/10/penipuan-dan-kecuranqan-wahabi-salafi.html 

Mereka dikenal bermazhab Hanbali sebagaimana yang disampaikan dalam tulisan pada http:// 

mutiarazuhud.wordpress.com/2011/07/28/semula-bermazhab-hambali/ 

Namun kenyataannya mereka lebih bersandar kepada pemahaman (ijtihad) mereka sendiri 
dengan muthola’ah (menelaah) kitab secara otodidak (belajar sendiri) sehingga mereka menolak 
makna majaz (kiasan atau makna tersirat) sebagaimana yang disampaikan dalam tulisan pada 
http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/06/23/makna-maiaz/ 

Oleh karenanya mereka juga menolak takwil dan mereka menolak tafwidh sehingga mereka pada 
hakikatnya memaknai secara dzahir/harfiah/tertulis/tersurat atau memahami dengan metodologi 
"terjemahkan saja" dari sudut arti bahasa (lughot) dan isitilah (terminologi) saja 
Para ulama terdahulu yang sholeh telah memberikan batasan kepada kita untuk tidak memahami 
ayat mutasyabihat tentang sifat dengan makna dzahir. 

Imam Ahmad ar-Rifa’i (W. 578 H/1182 M) dalam kitabnya al-Burhan al-Muayyad, “Sunu 
‘Aqaidakum Minat Tamassuki Bi Dzahiri Ma Tasyabaha Minal Kitabi Was Sunnati Lianna Dzalika 
Min Ushulil Kufri”, “Jagalah aqidahmu dari berpegang dengan dzahir ayat dan hadis mutasyabihat, 
karena hal itu salah satu pangkal kekufuran”. 

Imam besar ahli hadis dan tafsir, Jalaluddin As-Suyuthi dalam “Tanbiat Al-Ghabiy Bi Tabriat Ibn 
‘Arabi” mengatakan “la (ayat-ayat mutasyabihat) memiliki makna-makna khusus yang berbeda 
dengan makna yang dipahami oleh orang biasa. Barangsiapa memahami kata wajh Allah, yad , 
ain dan istiwa sebagaimana makna yang selama ini diketahui (wajah Allah, tangan, mata, 
bertempat), ia kafir (kufur dalam i’tiqod) secara pasti.” 

Bahkan Imam Sayyidina Ali ra mengatakan bahwa mereka yang mensifati Allah ta’ala dengan 
sifat-sifat benda dan anggota-anggota badan adalah mereka yang mengingkari Allah Azza wa 
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Jalla. 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra berkata : “Sebagian golongan dari umat Islam ini ketika kiamat telah 
dekat akan kembali menjadi orang-orang kafir”. 

Seseorang bertanya kepadanya : “Wahai Amirul Mukminin apakah sebab kekufuran mereka? 
Adakah karena membuat ajaran baru atau karena pengingkaran?” 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra menjawab : “Mereka menjadi kafir karena pengingkaran. Mereka 
mengingkari Pencipta mereka (Allah Subhanahu wa ta’ala) dan mensifati-Nya dengan sifat-sifat 
benda dan anggota-anggota badan.” 

Dalam kitab ilmu tauhid berjudul “Hasyiyah ad-Dasuqi ‘ala Ummil Barahin” karya Syaikh Al-Akhthal 
dapat kita ketahui bahwa 

- Barangsiapa mengi’tiqadkan (meyakinkan) bahwa Allah Subhanahu wa Ta’ala mempunyai 
tangan (jisim) sebagaimana tangan makhluk (jisim-jisim lainnya), maka orang tersebut hukumnya 
“Kafir (orang yang kufur dalam i’tiqod) 

- Barangsiapa mengi’tiqadkan (meyakinkan) bahwa Allah Subhanahu wa Ta’ala mempunyai 
tangan (jisim) namun tidak serupa dengan tangan makhluk (jisim-jisim lainnya), maka orang 
tersebut hukumnya ‘Aashin atau orang yang telah berbuat durhaka kepada Allah Subhanahu wa 
Ta’ala 

- I’tiqad yang benar adalah i’tiqad yang menyatakan bahwa sesungguhnya Allah Subhanahu wa 
Ta’ala itu bukanlah seperti jisim (bentuk suatu makhluk) dan bukan pula berupa sifat. Tidak ada 
yang dapat mengetahui Dzat Allah Subhanahu wa Ta’ala kecuali Dia 

Oleh karena dengan metodologi “terjemahkan saja”, ulama Ibnu Taimiyyah terjerumus kekufuran 
dalam i’tiqod yang mengakibatkan beliau diadili oleh para qodhi dan para ulama ahli fiqih dari 
empat madzhab dan diputuskan hukuman penjara agar ulama Ibnu Taimiyyah tidak 
menyebarluaskan kesalahapahamannya sehingga beliau wafat di penjara sebagaimana dapat 
diketahui dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/04/13/ke-lanqit-dunia atau 
uraian dalam tulisan pada http://ibnu-alkatibiv.bloqspot.com/2011/12/kisah-taubatnva-ibnu- 
taimiyah-di-tanqan.html 

Mereka boleh jadi mengikuti pola pemahaman Fir’aun bahwa setiap yang ada pasti punya tempat 
sebagaimana yang telah disampaikan dalam tuisan pada http:// 

mutiarazuhud.wordpress.com/2012/Q9/14/terhasut-aqidah-firaun/ 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kabupaten Bogor 16830 

1952. Pujian bagi teladan mereka 

Ulama Muhammad bin Abdul Wahhab adalah ulama kontroversial artinya ulama yang banyak 
dibicarakan atau dibantah oleh para ulama terdahulu. Contohnya diuraikan dalam tulisan pada 
http://ummatipress.com/2010/03/Q6/kepulan-asap-dari-api-wahabi/ 

Begitupula dengan ulama Ibnu Taimiyyah yang menjadi panutan ulama Muhammad bin Abdul 
Wahhab juga merupakan ulama kontroversial atau ulama yang banyak dibicarakan atau dibantah 
oleh para ulama terdahulu sebagaimana contohnya yang diuraikan dalam tulisan pada 
www.fb.com/media/set/?set=a.326602040738235.82964.187233211341786&amp%3Btype=3 atau 
http://mutiarazuhud.files.wordpress.com/2010/02/ahlussunnahbantahtaimivah.pdf 
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Mereka semula dikenal bermazhab Hambali sebagaimana yang telah disampaikan dalam tulisan 
pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/07/28/semula-bermazhab-hambali/ Namun pada 
kenyataannya mereka berdua lebih bersandarkan kepada muthola'ah (menelaah) kitab dengan 
akal pikiran mereka sendiri dibalik perpustakaan dengan makna dzahir/harfiah/tertulis/tersurat atau 
memahami dengan metodologi "terjemahkan saja" yakni dari sudut arti bahasa (lughot) dan istilah 
(terminologi) saja. 

Mereka menolak makna majaz (kiasan) atau makna yang tersirat sebagaimana yang telah 
disampaikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordoress.com/2011/06/23/makna-maiaz/ 
Ulama Muhammad bin Abdul Wahhab diketahui tidak mau mempelajari ilmu fiqih sebagaimana 
informasi yang disampaikan oleh ulama madzhab Hanbali, al-lmam Muhammad bin Abdullah bin 
Humaid al-Najdi berkata dalam kitabnya al-Suhub al-Wabilah ‘ala Dharaih al-Hanabilah ketika 
menulis biografi Syaikh Abdul Wahhab, ayah pendiri Wahhabi, sebagai berikut: 

of A-* ^ ^ I o1 .,/3 jjl j DLft-J L 4 * ^ ^Jl jup 

lij» y** |*-LUl Jj4 y 3 *! Cr" oM l « 

djJ U» b I^bJLi OlSsi. <tif <u» yy&j Jiiio of (j>ji (*i ooJj 

(TV® tSliLj-l jolibtjJl t^JLssiiil JL**' ^1) jUcsL» jLv» of 4&I jjdii jJtJl ^ y». 

“Abdul Wahhab bin Sulaiman al-Tamimi al-Najdi, adalah ayah pembawa dakwah Wahhabiyah, 
yang percikan apinya telah tersebar di berbagai penjuru. Akan tetapi antara keduanya terdapat 
perbedaan. Padahal Muhammad (pendiri Wahhabi) tidak terang-terangan berdakwah kecuali 
setelah meninggalnya sang ayah. Sebagian ulama yang aku jumpai menginformasikan kepadaku, 
dari orang yang semasa dengan Syaikh Abdul Wahhab ini, bahwa beliau sangat murka kepada 
anaknya, karena ia tidak suka belajar ilmu fiqih seperti para pendahulu dan orang-orang di 
daerahnya. Sang ayah selalu berfirasat tidak baik tentang anaknya pada masa yang akan datang. 
Beliau selalu berkata kepada masyarakat, “Hati-hati, kalian akan menemukan keburukan dari 
Muhammad.” Sampai akhirnya takdir Allah benar-benar terjadi.” (Ibn Humaid al-Najdi, al-Suhub al- 
Wabilah ‘ala Dharaih al-Hanabilah, hal. 275). 

Dalam kitab al-Durar al-Saniyyah fi al-Ajwibat al-Najdiyyah, kumpulan fatwa-fatwa ulama Wahhabi 
sejak masa pendirinya, yang di-tahqiq oleh Ulama Abdurrahman bin Muhammad bin Qasim, ulama 
Wahhabi kontemporer, ada pernyataan ulama Muhammad bin Abdul Wahhab, bahwa ilmu fiqih 
dan kitab-kitab fiqih madzhab empat yang diajarkan oleh para ulama adalah ilmu syirik, sedangkan 
para ulama yang menyusunnya adalah syetan-syetan manusia dan jin. (Al-Durar al-Saniyyah, juz 
3 hal. 56). 

Padahal untuk memahami Al Qur’an dan As Sunnah, tidak cukup dengan arti bahasa. Diperlukan 
kompetensi menguasai alat bahasa seperti Nahwu, Shorof, Balaghoh (ma’ani, bayan dan badi’). 
Apalagi jika ingin menetapkan hukum-hukum syara’ bedasarkan dalil syar’i diperlukan penguasaan 
ilmu ushul fiqih. Penjelasan tentang hal ini telah disampaikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/10/07/tak-cukup-arti-bahasa/ 

Oleh karena dengan metodologi "terjemahkan saja", ulama Ibnu Taimiyyah terjerumus kekufuran 
dalam i’tiqod yang mengakibatkan beliau diadili oleh para qodhi dan para ulama ahli fiqih dari 
empat madzhab dan diputuskan hukuman penjara agar ulama Ibnu Taimiyyah tidak 
menyebarluaskan kesalahapahamannya sehingga beliau wafat di penjara sebagaimana dapat 
diketahui dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordoress.com/2012/04/13/ke-lanqit-dunia atau 
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uraian dalam tulisan pada http://ibnu-alkatibiv.bloqspot.com/2011/12/kisah-taubatnya-ibnu- 
taimivah-di-tanqan.html 

Mereka boleh jadi mengikuti pola pamahaman Fir’aun bahwa setiap yang ada pasti punya tempat 
sebagaimana yang telah disampaikan dalam tuisan pada http:// 

mutiarazuhud.wordpress.com/2012/09/14/terhasut-aqidah-firaun/ 

Bagi para pengikut ajaran ulama Muhammad bin Abdul Wahhab tentu mereka akan berupaya 
membantah dan menampilkan pendapat-pendapat para ulama terdahulu tentang kebaikan ulama 
Muhammad bin Abdul Wahhab seperti yang tercantum pada 
http://arrahmah.com/read/2011/11/24/16530-siapa-cela-wahabi-siapa-puii-wahabi.html 

http://abanqdani.wordpress.com/2011/Q8/11/meniawab-tuduhan-idahram-siapakah-svaikh- 

muhammad-bin-abdul-wahhab-puiian-ulama-terhadap-beliau/ 

Contoh mereka menuliskan 
***** awal kutipan ***** 

Al-lmam Muhammad bin Ali Asy-Syaukani (Penulis Kitab Nailul Authar, Yaman). 

Ketika sampai berita kematian Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah, Al-lmam 
Asy-Syaukani rahimahullah pun merangkai bait-bait syairnya, 

"Telah wafat tonggak ilmu dan pusat kemuliaan, Rujukan utama orang-orang pilihan yang 
mulia. Ilmu-ilmu agama nyaris hilang bersama wafatnya, Wajah kebenaran pun hampir lenyap 
tertelan derasnya arus sungai." (Asy-Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab, Aqidatuhu As- 
Salafiyyah wa Da'watuhu Al-lshlahiyyah wa Tsanaul Ulama ‘alaihi, hal. 60) 

***** akhir kutipan ***** 

Imam Asy-Syaukani adalah ulama yang belajar fiqih atas mazhab Al Imam Zaid yang diakui oleh 
kaum Syiah sebagai pendiri mazhab Zaidiyyah namun pada akhirnya Imam Asy-Syaukani dengan 
kompetensinya melakukan ijtihad sendiri. 

Salah satu ulama Zaidiyyah, Imam Ahmad as-Syarafiy (w. 1055 H) menegaskan bahwa: “Syi’ah 
Zaidiyah terpecah kepada tiga golongan, yaitu: Batriyah, Jaririyah, dan Garudiyah. Dan konon ada 
yang membagi sekte Zaidiyah kepada: Shalihiyah, Sulaimaniyah dan Jarudiyah. Dan pandangan 
Shalihiyah pada dasarnya sama dengan pandangan Batriyyah. Dan sekte Sulaymaniyah 
sebenarnya adalah Jarririyah. Jadi ketiga sekte tersebut merupakan golongan-golongan Syi’ah 
Zaidiyyah pada era awal. Ketiga sekte inipun tidak berafiliasi kepada keturunan Ahlu Bait sama 
sekali. Mereka hanyalah sekedar penyokong berat imam Zaid ketika terjadi revolusi melawan Bani 
Umayah, dan mereka ikut berperang bersama imam Zaid”. 

Menurut pendapat Dr. Samira Mukhtar al-Laitsi dalam bukunya (Jihad as-Syi’ah), ketiga sekte 
tersebut merupakan golongan Syi’ah Zaidiyyah di masa pemerintahan Abbasiah. Dan mayoritas 
dari mereka ikut serta dalam revolusi imam Zaid. Dan ketiga sekte tersebut dianggap paling 
progresif dan popular serta berkembang pesat pada masa itu. Dan setelah abad kedua, gerakan 
Syi’ah Zaidiyah yang nampak di permukaan hanyalah sekte Garudiyah. Hal ini disebabkan karena 
tidak ditemukannya pandangan-pandangan yang dinisbahkan kepada sekte Syi’ah Zaidiyah 
lainnya. 

Pada hakikatnya mereka tidak lagi mengikuti pendiri mazhab Zaidiyyah, mereka mengikuti hasil 
ijtihad imam-imam mereka sendiri. 


©2015 


www.piss-ktb. com 






| 7098 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


Namun apakah Imam Asy Syaukani benar-benar memuji ulama Muhammad bin Abdul Wahhab ? 
Imam Asy-Syaukani dalam kitab Ad Dawa'ul Ajil fi Dafil Aduwwis So'il X cetakan Maktabah As 
Sunnah Al Muhammadiyah ditahqiq oleh Syaikh Hamid Al Al Faqqi halaman 53 sangat 
bertentangan dengan apa yang mereka sampaikan 
Berikut kutipannya: 

L» 53^ JUU- (3ajJUj»J.I Ai*Jl J 9 ( JjUaJl jJuJl <3 ) (3 (jjlS*j-iJl Jli : 

.. ( JU (it Ji). J 2 I Jl IJLa J» I >1 oJji JL» ^Jl «JLa ^ JOJI ^ siJ ^ o>3: 

LgJilAlja-S-j t aJI aJp OJjj ^ L»tj t IgjLa^-L Aitlsj c Aiwjaj jl l$if- J*ju jA ^ Jl»- I Ja t 
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Penjelasan Asy Syaukani di atas menggambarkan kegelisahan beliau, andai fitnah Muhammad 
bin Abdul Wahab melanda Yaman, betapa banyak darah tertumpahkan, harta yang dirampok, dan 
hak-hak manusia yang dirampas 

Begitupula mereka menyampaikan pujian dari Al-lmam Al-Amir Muhammad bin Ismail Ash- 
Shon'ani (Penulis Kitab Subulus Salam syarah Bulughul Marom, Yaman). Beliau berkata dalam 
bait-bait syairnya, 

"Muhammad (bin Abdul Wahhab) adalah penunjuk jalan kepada sunnahnya Ahmad (shallallahu 
‘alaihi wa sallam), Aduhai betapa mulianya sang penunjuk dengan yang ditunjuk. Sungguh telah 
mengingkarinya semua kelompok (sesat). Pengingkaran tanpa dasar kebenaran dan tanpa 
pijakan." (Diwan Ash-Shon'ani, hal 128-129, sebagaimana dalam Majmu'atur Rosaail At-Taujihaat 
Al-lslamiyah Li Ishlahil Fardi wal Mujtama', 3/239.) 

Ketika da'wah Ulama Muhammad bin Abdul Wahab sampai ke Yaman, Al Amir ash Shon'ani 
menulis sya'ir untuk memuji beliau. Sya'ir yang cukup masyhur itu beliau tulis pada tahun 1163 
hijriyah 

Sya'ir pujian ini diawali dengan: 

"Salam atas najd, dan orang yang tinggal di sana, sekalipun hanya salam dari negeri yang jauh..." 
Gubahan bait-bait Ash Shon'ani ini sangat masyhur dan tersebar kemana-mana. Maklum, Al 
Allamah Ash Shon'ani dikenal sebagai ulama besar yang zuhud, wara' dan alim. Karangannya 
yang amat masyhur adalah Subulus Salam, syarh kitab Bulughul Marom 
Setelah qasidah itu tersebar kemana-mana, para ulama menegur Ash-Shon'ani, beliau pun diam 
mempertimbangkan. Apakah aku telah memuji orang yang salah? 

Adalah Syaikh Marbad bin Ahmad At Tamimi, yang atas kehendak Allah menyingkap tabir, datang 
ke Yaman, bertemu dengan Imam Al Amir Ash shon'ani, dan menjelaskan semua. Bahkan 
sebelumnya, juga datang dari najd bernama Syeikh Abdurrahman An Najdi menjelaskan tentang 
ulama Muhammad bin Abdul Wahhab 

Kedatangan dua ulama Nejd ini telah mengungkapkan kenyataan di hadapan Iman Ash Shon'ani. 
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Kemudian ditulisnya qasidah lain sebagai koreksi atas pujiannya dulu, beliau juga menjelasknnya 
dalam kitabnya berjudul" Irsyadu Dzawil Albab lla Haqiqati Aqwali Muhammad bin Abdil Wahab" 
atau "Mahwul Haubah fi Syarhi Abyatit Taubah". Kitab ini sangat masyhur di Yaman, hingga para 
santri ibtida' pun bila ditanya kitab itu, mereka langsung paham 
Dalam kitab itu beliau tulis: 

"Aku meralat kembali apa yang pernah kutulis untuk Muhammad bin Abdul Wahab an Najdi, 
benarlah pada dirinya terdapat perbedaan dengan apa yang kuyakini. 

Pada mulanya, aku mengira dia baik, andai aku dapat menjumpainya, mengambil nasehatnya 
yang dapat mencerahkan manusia demi menggapai petunjuk. Ternyata perkiraanku meleset, 
namun harapanku untuk mendapat kebaikan tak jadi soal, karena dzon pada dasarnya tidak 
membuahkan petunjuk. 

Telah datang padaku, dari Nejd, Syeikh Marbad, beliau jelaskan apa yang sebenarnya terjadi. 
Dalam berbagai tulisannya, Muhammad bin Abdul Wahab telah dengan sengaja mengkafirkan 
banyak orang. Dia mencampur-adukkan hujjah-hujjah yang rapuh bagai rumah laba-laba. Dia juga 
banyak menumpahkan darah muslimin, janjinya pun tak dapat dipegang. 

Sungguh, Allah dalam surat Al Bara'ah telah ada perintah untuk berlepas diri dari mereka berikut 
kekufuran serta pembangkangannya. Mereka (muslimin) adalah saudara kami, demikian Allah 
menyebut mereka, dengarkanlah apa yang dikatakan Tuhan Yang Maha Tunggal. 

Demikian pula sebaik-baik utusan melarang takfir, mengapa lelaki Najd ini tak jua berhenti. Tidak, 
mereka tidaklah kafir, selagi mereka menegakkan sholat 
Jelaskanlah padaku, jelaskan.. 

Mengapa darah mereka kau tumpahkan, apa alasanmu merampok harta mereka dengan sengaja? 
Padahal mereka telah terjaga, terlindungi dengan syahadah, tak ada Tuhan selain Allah, Pemilik 
Keagungan" 

Tentang kedatangan Syeikh Marbad At Tamimi ini, Ash Shon'ani juga menuturkan : 

Telah datang kepadaku, seorang alim dari Najd bernama Marbad bin Ahmad At Tamimi. Dia tiba 
bulan Shofar tahun 1170 H dan tinggal di negeri kami selama 8 bulan. Dia kembali ke negerinya 
bulan Syawal tahun 1170 bersama dengan jamaah haji. Dia mengabariku, bahwa bait-bait 
qasidahku telah disampaikan kepada Muhammad bin Abdul Wahab, namun dia hanya diam tak 
menjawab 

Sebelumnyanya, pernah datang juga kepadaku, Asy Syaikh al Fadhil Abdurrahman An Najdi. Dia 
bercerita kepadaku tentang Muhammad bin Abdul Wahab banyak hal. Suka menumpahkan darah, 
perampokan, pembunuhan dan tudingan kafirnya pada umat nabi Muhammad di mana-mana. Aku 
diam memikirkan apa yang disampaikan Syaikh Abdurrahman, hingga datanglah Marbad at 
Tamimi membawa beberapa pernyataan Muhammad bin Abdul Wahab 

Semua menjadi jelas bagiku, tampaknya Muhammad bin abdul Wahab ini orangnya baru 
mengenal syari'at baru setengah, tak melihat secara teliti. Tak mau belajar dari orang yang telah 
berjasa padanya (syeikh Abdul wahab) membimbingnya dan mengajarinya ilmu yang bermanfaat. 
Sebaliknya, dia malah mempelajari tulisan Ibnu Taimiyah, Ibnul Qoyyim dan bertaklid buta pada 
keduanya, padahal mereka berdua tidaklah layak ditaklidi. 

Saat telah jelas bagiku tentang pribadi Muhammad bin Abdul Wahab, dan telah kulihat ucapan- 
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ucapannya, bagaimana ketika bait-baitku telah sampai padanya, dia berusaha mengelak dari apa 
yang kusampaikan, kulihat tanggapannya atas perkataanku, adalah jawaban yang jauh dari 
keinsafan. Semua telah kujelaskan semua pada Syaikh Marbad, bahkan banyak kunukil pula 
ucapan Ibnul Qoyyim dan Al Jauzi 
Wallahu alam 
Wassalam 

Zon di Jonggol, Kabupaten Bogor 16830 

Sumber bahan tulisan http://kullubidatin.bloqspot.com/2012/1Q/puiian-imam-ash-shonani- 
penyusun-kitab.html 

1953. Mengenal Ajaran Wahabi 

Syaikh Ahmad bin Muhammad al-Amin bin Ahmad Asy-Syinqithi dalam bukunya Majalis Ma’a 
Fadhilah asy-Syaikh Muhammad al-Amin al-Jakna Asy-Syinqithi’ menuliskan bahwa Syaikh 
Muhammad al-Amin al-Jakna asy-Syinqithi pernah mengatakan dihadapan mufti kerajaan dinasti 
Saudi, “Siapa yang mengabarkanmu bahwa Nabi yang diutus kepadaku dan yang wajib aku imani 
bernama Muhammad bin Abdul Wahhab?!! Sesungguhnya Nabi yang diutus kepadaku dan yang 
wajib aku imani namanya Muhammad bin Abdullah, yang dilahirkan di Makkah bukan dilahirkan di 
Huraimla, dikubur di Madinah bukan dikubur di Dir’iyyah, dia datang dengan membawa kitab 
namanya al-Qur’an, dan al-Qur’an itu aku bawa diantara dua lempengku. Dialah yang wajib 
diimani 11 . 

Penamaan Wahabi hanyalah semata-semata untuk membedakan antara pendapat atau ajaran 
ulama Muhammad bin Abdul Wahhab dengan ajaran Nabi Muhammad Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam 

Contoh lainnya, pendapat Imam Ahmad bin Hanbal, kita sepakati dinamakan sebagai mazhab 
Hambali karena hal itu adalah hasil ijtihad dan istinbat beliau dalam perkara fiqih berdasarkan 
sumber ijtihad yang dimilikinya seperti hafalan hadits yang melebihi jumlah hadits yang telah 
dibukukan pada zaman kini dan kompetensinya dalam memahami Al Our'an dan As Sunnah yang 
diakui oleh jumhur ulama sebagai salah satu Imam Mujtahid Mutlak 

Lalu , apakah pemahaman atau ajaran Muhammad bin Abdul Wahhab menyimpang dari Al Our'an 
dan As Sunnah ? 

Permasalahannya adalah ulama Muhammad bin Abdul Wahhab oleh jumhur ulama tidak diakui 
kompetensinya sebagai Imam Mujtahid Mutlak 

Ditengarai beliau hanya mendapatkan hadits dari membaca hadits-hadits yang telah dibukukan 
saja bukan mendapatkan hadits dari ahli hadits yang memiliki ilmu riwayah dan dirayah dari para 
perawi hadits. Jumlah hadits yang telah dibukukan hanyalah sebagian kecil dari jumlah hadits 
yang diterima dan dihafal oleh Imam Mazhab yang empat sehingga tidak cukup sebagai sumber 
ijtihad dan istinbat. 

Selain itu ditengarai beliau memahami Al Our'an dam As Sunnah lebih bersandarkan dengan 
muthola’ah (menelaah) kitab secara otodidak di balik perpustakaan dengan pemahaman beliau 
sendiri berdasarkan makna dzahir/harfiah/tertulis/tersurat atau memahami dengan metodologi 
“terjemahkan saja” dari sudut arti bahasa (lughot) dan istiah (terminologi) saja 
Ulama Muhammad bin Abdul Wahhab diketahui tidak mau mempelajari ilmu fiqih sebagaimana 
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informasi yang disampaikan oleh ulama madzhab Hanbali, al-lmam Muhammad bin Abdullah bin 
Humaid al-Najdi berkata dalam kitabnya al-Suhub al-Wabilah ‘ala Dharaih al-Hanabilah ketika 
menulis biografi Syaikh Abdul Wahhab, ayah pendiri Wahhabi, sebagai berikut: 

tl)f ®»Ajlj •XjS' 

U js\s- &\S" 4jf lij» <_jLajJIiUp {yS- Jjfcf (_/**> {j P AijiJ ^ ^«*Ulj OMl sjJ^Ual; 

Djjj L» b I^ULi Jjib 0l5si. yi <i>JLs>o Ajf <U» yjj&J Aifrsr 4i!>L*t^jLAJlj Jiiio of fj^ji (*J 'bjSsJ JLoJ««> «jJj ^^lp 
(TV® «aLLJ-I yi> ^Js- ibljJl t^JLssiiil JL^1) jLscsL• jU» of a!)I jXii j-iJl ^ 

“Abdul Wahhab bin Sulaiman al-Tamimi al-Najdi, adalah ayah pembawa dakwah Wahhabiyah, 
yang percikan apinya telah tersebar di berbagai penjuru. Akan tetapi antara keduanya terdapat 
perbedaan. Padahal Muhammad (pendiri Wahhabi) tidak terang-terangan berdakwah kecuali 
setelah meninggalnya sang ayah. Sebagian ulama yang aku jumpai menginformasikan kepadaku, 
dari orang yang semasa dengan Syaikh Abdul Wahhab ini, bahwa beliau sangat murka kepada 
anaknya, karena ia tidak suka belajar ilmu fiqih seperti para pendahulu dan orang-orang di 
daerahnya. Sang ayah selalu berfirasat tidak baik tentang anaknya pada masa yang akan datang. 
Beliau selalu berkata kepada masyarakat, “Hati-hati, kalian akan menemukan keburukan dari 
Muhammad.” Sampai akhirnya takdir Allah benar-benar terjadi.” (Ibn Humaid al-Najdi, al-Suhub al- 
Wabilah ‘ala Dharaih al-Hanabilah, hal. 275). 

Dalam kitab al-Durar al-Saniyyah fi al-Ajwibat al-Najdiyyah, kumpulan fatwa-fatwa ulama Wahhabi 
sejak masa pendirinya, yang di-tahqiq oleh Ulama Abdurrahman bin Muhammad bin Qasim, ulama 
Wahhabi kontemporer, ada pernyataan ulama Muhammad bin Abdul Wahhab, bahwa ilmu fiqih 
dan kitab-kitab fiqih madzhab empat yang diajarkan oleh para ulama adalah ilmu syirik, sedangkan 
para ulama yang menyusunnya adalah syetan-syetan manusia dan jin. (Al-Durar al-Saniyyah, juz 
3 hal. 56). 

Padahal untuk memahami Al Qur’an dan As Sunnah, tidak cukup dengan arti bahasa. Diperlukan 
kompetensi menguasai alat bahasa seperti Nahwu, Shorof, Balaghoh (ma’ani, bayan dan badi’). 
Apalagi jika ingin menetapkan hukum-hukum syara’ bedasarkan dalil syar’i diperlukan penguasaan 
ilmu ushul fiqih. Penjelasan tentang hal ini telah disampaikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/10/07/tak-cukup-arti-bahasa/ 

Ilmu fiqh adalah hukum yang terinci pada setiap perbuatan manusia, baik halal, haram, makruh 
atau wajib beserta dalilnya masing-masing. 

Adapun pengertian ‘ashl’ (jamaknya: ‘ushul’) menurut etimologi adalah dasar (fundamen) yang 
diatasnya dibangun sesuatu. Pengertian ini sama dengan pengertian ushul secara terminologi, 
karena ushul fiqh menurut terminologi adalah “dasar yang dijadikan pijakan oleh ilmu fiqh”. 

Oleh karena itu Syeikh Kamaluddin ibn Himam di dalam Tahrir memberikan defenisi ushul fiqh: 
“ushul fiqh adalah pengertian tentang kaidah-kaidah yang dijadikan sarana (alat) untuk menggali 
hukum-hukum fiqh”. Atau dengan kata lain, ushul fiqh adalah kaidah-kaidah yang menjelaskan 
tentang cara (methode) pengambilan (penggalian) hukum-hukum yang berkaitan dengan 
perbuatan manusia dari dalil-dalil syar’i. Sebagai contoh, ushul fiqh mnenetapkan, bahwa perintah 
(amar) itu menunjukkan hukum wajib, dan larangan (nahi) menunjukkan hukum haram dan lain 
lain. 

Jadi Ushul Fiqh adalah pendekatan metodologi yang harus diikuti dalam penafsiran teks, atau 
dengan redaksi lain, Ushul Fiqh adalah tata bahasa dan ilmu pengetahuan yang harus diikuti 
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dalam upaya menggali hukum dari sumber-sumbernya. Atau menjelaskan sumber-sumber hukum 
fiqh yang sudah mendapatkan legitimasi syari’at seperti Al-Quran, Sunnah, konsensus, analogi, 
dan seterusnya. 

Untuk memahami hukum bersumber dari Al Quran dan As Sunnah maka harus betul betul 
memahami gaya bahasa (uslub) yang ada dalam bahasa Arab dan cara penunjukkan lafazh nash 
kepada artinya. Para ulama ahli ushul fiqih mengarahkan perhatian mereka kepada penelitian 
terhadap uslub-uslub dan ibarat-ibarat bahasa Arab yang lazim dipergunakan oleh sastrawan- 
sastrawan Arab dalam menggubah syair dan menyusun prosa. Dari penelitian ini, mereka 
menyusun kaidah-kaidah dan ketentuan-ketentuan yang dapat dipergunakan untuk memahami 
nash-nash syari’at secara benar sesuai dengan pemahaman orang Arab sendiri yang nash itu 
diturunkan dalam bahasa mereka. 

Kompetensi yang dibutuhkan untuk dapat menggali sendiri dari Al Qur’an dan As Sunnah seperti 

a. Mengetahui dan menguasai bahasa arab sedalam-dalamnya, karena al-Quran dan as-sunnah 
diturunkan Allah dan disampaikan Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam dalam bahasa Arab 
yang fushahah dan balaghah yang bermutu tinggi, pengertiannya luas dan dalam, mengandung 
hukum yang harus diterima. Yang perlu diketahui dan dikuasainya bukan hanya arti bahasa tetapi 
juga ilmu-ilmu yang bersangkutan dengan bahasa arab itu seumpama nahwu, sharaf, balaghah 
(ma’ani, bayan dan badi’). 

b. Mengetahui dan menguasai ilmu ushul fiqh, sebab kalau tidak, bagaimana mungkin menggali 
hukum secara baik dan benar dari al-Quran dan as-Sunnah padahal tidak menguasai sifat lafad- 
lafad dalam al-Quran dan as-Sunnah itu yang beraneka ragam seperti ada lafadz nash, ada lafadz 
dlahir, ada lafadz mijmal, ada lafadz bayan, ada lafadz muawwal, ada yang umum, ada yang 
khusus, ada yang mutlaq, ada yang muqoyyad, ada majaz, ada lafadz kinayah selain lafadz 
hakikat. Semua itu masing-masing mempengaruhi hukum-hukum yang terkandung di dalamnya. 

c. Mengetahui dan menguasai dalil ‘aqli penyelaras dalil naqli terutama dalam masalah-masalah 
yaqiniyah qath’iyah. 

d. Mengetahui yang nasikh dan yang mansukh dan mengetahui asbab an-nuzul dan asbab al- 
wurud, mengetahui yang mutawatir dan yang ahad, baik dalam al-Quran maupun dalam as- 
Sunnah. Mengetahui yang sahih dan yang lainnya dan mengetahui para rawi as-Sunnah. 

e. Mengetahui ilmu-ilmu yang lainnya yang berhubungan dengan tata cara menggali hukum dari 
al-Quran dan as-Sunnah. 

Bagi yang tidak memiliki sanad ilmu dan kompetensi di atas maka termasuk orang awam (bukan 
ahli istidlal) sehingga tidak ada jalan lain kecuali taqlid kepada imam mujtahid yang dapat 
dipertanggungjawabkan kemampuannya. 

Diantara para mujtahid yang madzhabnya mudawwan adalah empat imam mujtahid, yaitu: 

- Imam Abu Hanifah Nu’man bin Tsabit; 

- Imam Malik bin Anas; 

- Imam Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i; dan 

- Imam Ahmad bin Hanbal. 

Jadi bermazhab adalah sebuah kebutuhan bagi kaum muslim yang tidak lagi bertemu dengan 
Salafush Sholeh. 
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Suatu ketika Rasulullah shallallahu alaihi wasallam mengadu kepada Tuhan: “Aku akan 
meninggalkan dunia ini, Aku akan meninggalkan umatku. Siapakah yang akan menuntun mereka 
setelahku ? Bagaimana nasib mereka sesudahkuT 
Allah ta’ala lalu menurunkan firman-Nya : 

walaqad atainaaka sab’an mina almatsaanii wal wur’aana al’azhiima (QS Al Hijr [15]: 87) 

“Kami telah mengaruniakanmu Assab’ul-matsani dan al-Qur’an yang agung." (Q.S. 15:87) 
Assab’ul-matsani dan al-Qur’an, dua pegangan yang menyelamatkan kita dari kesesatan, dua 
perkara yang telah membuat Rasulullah shallallahu alaihi wasallam tenang meninggalkan umat. 

Al Qur’an kita telah mengetahuinya lalu apakah yang dimaksud dengan Assab’ul-matsani ? 

“Sab’an minal-matsani” terdiri dari tiga kata; Sab’an, Min dan al-Matsani. Sab’an berarti tujuh. Min 
berarti dari. Sementara al-Matsani adalah bentuk jama’ dari Matsna yang artinya dua-dua. Dengan 
demikian maka Matsani berarti empat-empat (berkelompok-kelompok, setiap kelompok terdiri dari 
empat). 

Dalam sebuah hadits Rasul menyebutkan bahwa Assab’ul-matsani itu adalah surat Fatihah. Itu 
benar, namun yang dimaksud oleh hadits tersebut adalah bahwasanya Assab’ul-matsani (tujuh 
kelompok) itu telah diisyaratkan oleh salah satu ayat dalam surat Fatihah, tepatnya pada firman- 
Nya : 

jjJUI J?1 j+a Js>l jyail ISJl&l 

“Ya Allah, tunjukilah kami jalan yang lurus, yaitu jalan orang-orang yang Engkau karuniai nikmat 11 . 
(QS Al Fatihah 

Mereka itulah Assba’ul-matsani, sebagaimana firman Allah : 

UL» J jf. *Jl j* 

“Orang-orang yang dikaruniai nikmat oleh Allah adalah: Para nabi, para shiddiqin, para syuhada’ 
dan orang-orang shalih, mereka itulah sebaik-baik teman 11 . (QS An Nisaa [4]: 69) 

Mereka itulah Assab’ul-matsani yakni orang-orang yang telah dikaruniai nikmat oleh Allah ta’ala 
sehingga berada pada jalan yang lurus dan menjadi seorang penunjuk yang patut untuk diikuti 
dalam memahami kitab petunjuk (Al Our’an) sehingga menyelamatkan kita dari kesesatan serta 
menghantarkan kita mencapai kebahagian dunia dan akhirat 

Imam Mazhab yang empat adalah termasuk Assab’ul-matsani yang menghantarkan kepada 
kebahagiaan dunia dan akhirat, sebagaimana pula telah disampaikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/09/17/seoranq-penuniuk 

Sedangkan Assab’ul-matsani lainnya telah disampaikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/09/16/vanq-dikaruniai-nikmatnya/ 

Ulama besar Syria, DR. Muhammad Sa’id Ramadhan Al-Buthi telah berdialog dengan ulama Al 
Albani yang merupakan pengikut ajaran Wahabi untuk mengetahui “pemahaman” ulama Al Albani 
langsung dari lisannya. Akhirnya kesimpulan Syaikh al Buthi dituangkan dalam buku berjudul Al- 
Laa Mazhabiyah, Akhtharu Bid’atin Tuhaddidu As-Syariah Al-lslamiyah. Kalau kita terjemahkan 
secara bebas, kira-kira makna judul itu adalah : Paham Anti Mazhab, Bid’ah Paling Gawat Yang 
Menghancurkan Syariat Islam. Selengkapnya dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/10/13/bukan-ahli-istidlal/ dan http:// 
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mutiarazuhud.wordpress.com/2011/01/18/paham-anti-mazhab/ 

Lalu kenapa penguasa kerajaan dinasti Saudi mengikuti ajaran Wahabi dan menjadi landasan 
kurikulum pendidikan mereka ? 

Kita tidak pernah tahu apa dibalik kebijakan penguasa kerajaan dinasti Saudi untuk mengikuti 
ajaran Wahabi. Berdasarkan riwayat berdirinya kerajaan dinasti Saudi, Kementerian 
Persemakmuran turun tangan dengan melobi Muhammad bin Sa’ud, emir Dir’iyah agar mau 
melindungi dan bergabung dengan Muhammad bin Abdul Wahab. Muhammad bin Sa’ud setuju. 
Maka terjalinlah kerja sama yang saling menguntungkan antara Amir Dir’iyah itu dengan 
Muhammad bin Abdul Wahab, sehingga dalam sekejap mata Muhammad bin Abdul Wahab 
mendapat pengikut yang amat banyak, dan pada 1738 Masehi, sekte Wahabi dimaklumkan 
(dideklarasikan). 

Berkat Inggris, kekuasaan Muhammad bin Sa’ud sebagai seorang emir, meluas. Bahkan 
kemudian, pada 1744 Masehi, menjadi sebuah negara yang saat ini kita kenal dengan nama 
Saudi Arabia (nama ini diambil dari nama keluarga Muhammad bin Sa’ud, yakni Ali Sa’ud yang 
berarti keluarga Saudi). 

Dir’iyah dijadikan sebagai ibukotanya, dan Muhammad Sa’ud menjadi emir (penguasa)-nya. 
Sedang Muhammad bin Abdul Wahab diangkat sebagai imamnya. 

Berdasarkan kitab Tarikh Ali Sa’ud karya Ustadz Nashir as-Sa’id diketahui kalau Muhammad bin 
Sa’ud dapat dilobi Kementerian Persemakmuran, karena keluarga Muhammad bin Sa’ud berdarah 
Yahudi Arab, dan kita tahu Inggris termasuk salah satu negara di dunia yang dikuasai Yahudi 
melalui Zionis Internasional dengan Freemasonry sebagai salah satu anasirnya. 

Ada dua keuntungan yang didapat Inggris dari peristiwa ini. Pertama, berhasil mendirikan sekte 
baru untuk memecah-belah Islam, dan dapat menyedot limpahan kekayaan negara yang 
terkandung dalam bumi Arab Saudi, khususnya cadangan minyak buminya. Hingga kini Saudi 
Arabia masih menjadi salah satu negara di Timur Tengah yang memiliki ‘hubungan sangat baik’ 
dengan Inggris , dan menganut paham Wahabi. Selengkapnya silahkan baca tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/10/2Q/di-balik-keraiaan/ 

Hal yang terlihat sekarang adalah penguasa kerajaan dinasti Saudi dengan mengikuti ajaran 
Wahabi mereka bersekutu dengan Amerika yang merupakan representatif dari kaum Zionis 
Yahudi dan bahkan mereka menyatakan bahwa Zionis Israel adalah bukan musuh bagi mereka 
sebagaimana informasi yang dapat kita ketahui dari http://www.republika.co.id/berita/internasional/ 
timur-tenqah/12/10/1 Q/mbnqxp-saudi-hapus-israel-dari-daftar-musuh 

Mereka yang mengikuti ajaran Wahabi menyampaikan bahwa Wahabi adalah Abdul Wahhab bin 
Abdirrahman bin Rustum [208 H/823 Mj 

Sebagaimana yang telah disampaikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/05/06/donqenq-rustumivvah/ bahwa Abdul wahhab bin 
Abdirrahman bin Rustum disebut Wahbiyyah Rustumiyyah bukan Wahabi karena turunan dari 
pemahaman Abdullah bin Wahbi Ar-Rasibi (38 H) 

Mereka juga mengatakan bahwa khawarij adalah yang melakukan pemberontakan terhadap 
penguasa yang berkuasa. Sedangkan mereka mempertahankan kekuasaan kerajaan dinasti 
Saudi berlandaskan hadits seperti 

Dari Ummu Salamah radliallahu ‘anha berkata, telah bersabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam, “akan terjadi sesudahku para penguasa yang kalian mengenalinya dan kalian 


www. islamuna. info 




MAKALAH ASWAJA | 7105 j 


mengingkarinya. Barangsiapa yang mengingkarinya maka sungguh ia telah berlepas diri. Akan 
tetapi siapa saja yang ridha dan terus mengikutinya (dialah yang berdosa, pent.).” Maka para 
sahabat berkata : “Apakah tidak kita perangi saja mereka dengan pedang?” Beliau menjawab : 
“Jangan, selama mereka menegakkan shalat bersama kalian.” (HR. Muslim dalam Shahih-nya). 
Namun disisi lain mereka mendukung pemberontakan terhadap pemerintah Suriah yang berkuasa. 

Hal yang perlu diingat bahwa penamaan khawarij bukanlah hanyalah bagi mereka yang 
melakukan pemberontakan. Setiap kaum yang mengikuti pemahaman ulama yang telah keluar 
(kharaja) dari pemahaman mayoritas kaum muslim (as-sawad al a’zham) disebut juga dengan 
khawarij. Khawarij adalah bentuk jamak (plural) dari kharij (bentuk isim fail) artinya yang keluar. 

Salah satu gurunya ulama Muhammad bin Abdul Wahhab yakni Syaikh Muhammad bin Sulaiman 
Al-Kurdi as-Syafi’i, menulis surat berisi nasehat: 

“Wahai Ibn Abdil Wahab, aku menasehatimu karena Allah, tahanlah lisanmu dari mengkafirkan 
kaum muslimin, jika kau dengar seseorang meyakini bahwa orang yang ditawassuli bisa memberi 
manfaat tanpa kehendak Allah, maka ajarilah dia kebenaran dan terangkan dalilnya bahwa selain 
Allah tidak bisa memberi manfaat maupun madharrat, kalau dia menentang bolehlah dia kau 
anggap kafir, tapi tidak mungkin kau mengkafirkan As-Sawadul A’zham (kelompok mayoritas) 
diantara kaum muslimin, karena engkau menjauh dari kelompok terbesar, orang yang menjauh 
dari kelompok terbesar lebih dekat dengan kekafiran, sebab dia tidak mengikuti jalan muslimin." 
Begitupula khawarij pada Zaman Sayyidina Ali ra mereka bukan semata-mata melalukan 
pemberontakan terhadap kekhalifahan Sayyidina Ali ra namun karena pemahaman mereka telah 
keluar (kharaja) dari pemahaman mayoritas kaum muslim (as-sawad al a’zham) sehingga berani 
menghardik Sayyidina Ali bin Abi Thalib telah berhukum dengan thagut, berhukum dengan selain 
hukum Allah. 

Semboyan kaum khawarij pada waktu itu adalah “La hukma illah lillah”, tidak ada hukum 
melainkan hanya dari Allah. Sayyidina Ali ra menanggapi semboyan tersebut berkata , “kalimatu 
haqin urida bihil batil” (perkataan yang benar dengan tujuan yang salah). 

Kaum khawarij salah memahami firman Allah ta’ala yang artinya, “Dan barangsiapa yang tidak 
memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir". 
(QS: Al-Maa’idah: 44). Kesalahpahaman kaum khawarij sehingga berkeyakinan bahwa Imam 
Sayyidina Ali ra telah kafir dan berakibat mereka membunuh Sayyidina Ali ra 

Abdurrahman ibn Muljam adalah seorang yang sangat rajin beribadah. Shalat dan shaum, baik 
yang wajib maupun sunnah, melebihi kebiasaan rata-rata orang di zaman itu. Bacaan Al-Qurannya 
sangat baik. Karena bacaannya yang baik itu, pada masa Sayyidina Umar ibn Khattab ra, ia diutus 
untuk mengajar Al-Quran ke Mesir atas permintaan gubernur Mesir, Amr ibn AI-’Ash. Namun, 
karena ilmunya yang dangkal (pemahamannya tidak melampaui tenggorokannya) , sesampai di 
Mesir ia malah terpangaruh oleh hasutan (gahzwul fikri) orang-orang Khawarij yang selalu 
berbicara mengatasnamakan Islam, tapi sesungguhnya hawa nafsu yang mereka turuti, la pun 
terpengaruh, la tinggalkan tugasnya mengajar dan memilih bergabung dengan orang-orang 
Khawarij sampai akhirnya, dialah yang ditugasi menjadi eksekutor pembunuhan Imam Sayyidina 
Ali ra. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam menyampaikan bahwa orang-orang seperti Dzul 
Khuwaisarah at Tamimi an Najdi atau khawarij karena kesalahpahamannya dapat membunuh 
kaum muslim dan membiarkan penyembah berhala 
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Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda yang artinya, “Dari kelompok orang ini, akan 
muncul nanti orang-orang yang pandai membaca Al Qur'an tetapi tidak sampai melewati 
kerongkongan mereka, bahkan mereka membunuh orang-orang Islam, dan membiarkan para 
penyembah berhala; mereka keluar dari Islam seperti panah yang meluncur dari busurnya. (HR 
Muslim 1762) 

Yang dimaksud dengan “membiarkan para penyembah berhala” adalah “membiarkan” kaum 
Yahudi dan orang-orang seperti Dzul Khuwaisarah at Tamimi an Najdi pada hakikatnya adalah 
korban hasutan atau korban ghazwul fikri dari kaum Zionis Yahudi 

Kaum Yahudi yang sekarang dikenal sebagai kaum Zionis Yahudi atau disebut juga dengan 
freemason, iluminati, lucifier yakni kaum yang meneruskan keyakinan pagan (paganisme) atau 
penyembah berhala 

Allah ta’ala berfirman yang artinya, “ Dan setelah datang kepada mereka seorang Rasul dari sisi 
Allah yang membenarkan apa (kitab) yang ada pada mereka, sebahagian dari orang-orang yang 
diberi kitab (Taurat) melemparkan kitab Allah ke belakang (punggung)nya, seolah-olah mereka 
tidak mengetahui (bahwa itu adalah kitab Allah). Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh 
syaitan-syaitan pada masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu 
mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan 
lah yang kafir (mengerjakan sihir)" (QS Al Baqarah [2]:101-102) 

Begitupula informasi yang dapat kita ketahui dari para ulama terdahulu bahwa karena 
kesalahpahaman mereka dapat membunuh kaum muslim 

Dari kalangan ulama madzhab al-Maliki, Al-lmam Ahmad bin Muhammad al-Shawi al-Maliki, 
ulama terkemuka abad 12 Hijriah dan semasa dengan pendiri Wahhabi, berkata dalam Hasyiyah 
‘ala Tafsir al-Jalalain sebagai berikut: 

^ U5” *Lo ilJij djbcLtMjj Jjj!; djiy*j !l oJji 

.OjjSISsJI |*-A (*-$■! (JUL jbsoJl ji |*-®J 

r/r. v 

“Ayat ini turun mengenai orang-orang Khawarij, yaitu mereka yang mendistorsi penafsiran al- 
Qur’an dan Sunnah, dan oleh sebab itu mereka menghalalkan darah dan harta benda kaum 
Muslimin sebagaimana yang terjadi dewasa ini pada golongan mereka, yaitu kelompok di negeri 
Hijaz yang disebut dengan aliran Wahhabiyah, mereka menyangka bahwa mereka akan 
memperoleh sesuatu (manfaat), padahal merekalah orang-orang pendusta.” (Hasyiyah al-Shawi 
‘ala Tafsir al-Jalalain, juz 3, hal. 307). 

Dari kalangan ulama madzhab Hanafi, al-lmam Muhammad Amin Afandi yang populer dengan 
sebutan Ibn Abidin, juga berkata dalam kitabnya, Hasyiyah Radd al-Muhtar sebagai berikut: 

o A t J 91- <—^Jl Xs- ^a 1*5": UiL»j ^ j\y *Jl <—jJl ^a yAla* 

I D £ofj d y\£j y%}\ I jAjuj 

JjSUj Jl ybj pAA^j yt-j ’•*- Ai«Jl Jl» liAJ 

(t/Y Y i a j JUAL»- JjIp ^1) —»1 . < ijf y~5i»j. 

“Keterangan tentang pengikut Muhammad bin Abdul Wahhab, kaum Khawarij pada masa kita. 
Sebagaimana terjadi pada masa kita, pada pengikut Ibn Abdil Wahhab yang keluar dari Najd dan 
berupaya keras menguasai dua tanah suci. Mereka mengikuti madzhab Hanabilah. Akan tetapi 
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mereka meyakini bahwa mereka saja kaum Muslimin, sedangkan orang yang berbeda dengan 
keyakinan mereka adalah orang-orang musyrik. Dan oleh sebab itu mereka menghalalkan 
membunuh Ahlussunnah dan para ulamanya sampai akhirnya Allah memecah kekuatan mereka, 
merusak negeri mereka dan dikuasai oleh tentara kaum Muslimin pada tahun 1233 H.” (Ibn Abidin, 
Hasyiyah Radd al-Muhtar ‘ala al-Durr al-Mukhtar, juz 4, hal. 262). 


Dari kalangan ulama madzhab Hanbali, al-lmam Muhammad bin Abdullah bin Humaid al-Najdi 
berkata dalam kitabnya al-Suhub al-Wabilah ‘ala Dharaih al-Hanabilah ketika menulis biografi 
Syaikh Abdul Wahhab, ayah pendiri Wahhabi, sebagai berikut: 

) <lJLp aij OUtuJL* rt-jJl IJL^s* taj <JLp ijj aj ^ aJ j 

tit Dli" OpIj^I o-p jLjl dU; £• s«j-i ^ iiil <ull> j ( JLp jj ju^-»<^1p :>^l ^ <_jlks*Jl 

^ ^ jf <uily ^ aJU*j ^ 4JI <da jOi |*Jj aJp Jjj ob 

(Y V® cSLlJ-l £ cj \ ^1p wLw*^ a! 


“Demikian pula putra beliau, Syaikh Sulaiman (kakak Muhammad bin Abdul Wahhab), juga 
menentang terhadap dakwahnya dan membantahnya dengan bantahan yang baik berdasarkan 
ayat-ayat al-Qur’an dan hadits-hadits Nabi shallallahu alaihi wa sallam. Syaikh Sulaiman 
menamakan bantahannya dengan judul Fashl al-Khithab fi al-Radd ‘ala Muhammad bin Abdul 
Wahhab. Allah telah menyelamatkan Syaikh Sulaiman dari keburukan dan tipu daya adiknya 
meskipun ia sering melakukan serangan besar yang mengerikan terhadap orang-orang yang jauh 
darinya. Karena setiap ada orang yang menentangnya, dan membantahnya, lalu ia tidak mampu 
membunuhnya secara terang-terangan, maka ia akan mengirim orang yang akan menculik dari 
tempat tidurnya atau di pasar pada malam hari karena pendapatnya yang mengkafirkan dan 
menghalalkan membunuh orang yang menyelisihinya.” (Ibn Humaid al-Najdi, al-Suhub al-Wabilah 
‘ala Dharaih al-Hanabilah, hal. 275). 

Begitupula informasi yang didapat secara turun temurun dari keluarga Syaikh Nawawi Al Bantani 
sebagaimana yang termuat pada www.fb.com/photo.php? 

fbid=220630637981571 &set=a.220630511314917.56251.100001039095629 


Berikuti kutipannya: 

***** awal kutipan ***** 

“Pada zaman dahulu di kota Mekkah keluarga Syeikh Nawawi bin Umar Al-Bantani (pujangga 
Indonesia dan makamnya di Ma’la Mekkah Saudi Arabia) pun tidak luput dari sasaran 
pembantaian Wahabi. Ketika salah seorang keluarga beliau bernama Syeikh Ahmad Hadi asal 
Jaha Cilegon Banten sedang duduk memangku cucunya, tiba-tiba gerombolan Wahabi datang 
memasuki rumahnya tanpa diundang dan dengan kejamnya mereka langsung membantai 
dengan cara menyembelihnya hingga tewas. Dalam pembantaian (penyembelihan) itu darah 
Syeikh Ahmad Hadi mengalir membasahi tubuh cucunya yang masih kecil yang sedang 
berada dalam pangkuannya 11 . 

***** akhir kutipan ***** 

Serupa pula dengan informasi pada masa kini , contohnya yang dapat kita ketahui dari http:// 
allanqkati.bloqspot.com/201 0/07/keqanasan-wahabi-di-pakistan.html 

***** awal kutipan **** 

Para pengikut ajaran wahhabi adalah kelompok yang sangat membencikan orang-orang sufi 
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dan mengkafirkan mereka, mereka menganggap bahwa orang -orang sufi menyembah 
kuburan-kubura wali sehingga halal darahnya di bunuh, pemahaman ini bersumber dari aqidah 
mereka yang menyatakan bahwa tauhd itu terbagi kepada tiga bahagian, tauhid Rububiyah, 
tauhid Uluhiyah, tauhid asma' dan sifat, orang-orang sufi hanya percaya dengan tauhid 
rububiyyah dan tidak menyakini tauhid uluhiyyah, sebab itulah mereka kafir dan boleh di 
bunuh, bahkan mereka mengatakan bahwa orang-orang kafir qurasy lebih bagus tauhidnya 
daripada orang-orang sufi 
*****akhir kutipan ***** 

Tentang orang-orang seperti Dzul Khuwaisarah at Tamimi an Najdi atau khawarij dalam Syarah 
Shahih Muslim, Jilid. 17, N0.171 diriwayatkan bahwa 

"Dengan sedikit keraguan, Khalid bin WalTd bertanya kepada Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam, “Wahai Rasulullah, orang ini memiliki semua bekas dari ibadah-ibadah sunnahnya: 
matanya merah karena banyak menangis, wajahnya memiliki dua garis di atas pipinya bekas 
airmata yang selalu mengalir, kakinya bengkak karena lama berdiri sepanjang malam (tahajjud) 
dan janggut mereka pun lebat” 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam menjawab : camkan makna ayat ini : qul in’kuntum 
tuhib’bunallah fattabi’unl - Katakanlah: “Jika kamu mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah 
mengasihi dan mengampuni dosa-osamu. karena Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” 
Khalid bin Walid bertanya, “ Bagaimana caranya ya Rasulullah ? ” 

Nabi shallallahu alaihi wasallam menjawab, “ Jadilah orang yang ramah seperti aku, bersikaplah 
penuh kasih, cintai orang-orang miskin dan papa, bersikaplah lemah-lembut, penuh perhatian dan 
cintai saudara-saudaramu dan jadilah pelindung bagi mereka.” 

Allah Azza wa Jalla menciptakan iblis sebagaimana yang dikehendakiNya 

Kaum yang mempunyai rasa permusuhan kepada kaum muslim adalah kaum Yahudi dan kaum 
musyrik 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “ orang-orang yang paling keras permusuhannya terhadap orang 
beriman adalah orang-orang Yahudi dan orang-orang musyrik’ (QS Al Maaidah [5]: 82) 

Jadi kalau ada seorang muslim membenci atau mencela muslim lainnya atau bahkan 
membunuhnya maka kemungkinan besar dia adalah korban hasutan atau korban ghazwul fikri 
(perang pemahaman) dari kaum Zionis Yahudi. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “ mencela seorang muslim adalah kefasikan, dan 
membunuhnya adalah kekufuran”. (HR Muslim).Jadi Allah Azza wa Jalla menghadrikan ajaran 
Wahabi dalam kehidupan kita di dunia adalah cobaan bagi mayortias kaum muslim (as-sawad al 
a’zham) 

Syekh Abdul Qadir Jailani mengatakan 
***** awal kutipan ***** 

Allah ta'ala memberikan ujian dan cobaan bukan karena Dia murka kepada hambaNya. 
Jangan memandang ujian dan cobaan itu sebagai sesuatu ‘yang tidak menyenangkan,’ tetapi 
terimalah sebagai bentuk ‘perhatianNya’ kepadamu. Engkau dipersiapkan Allah untuk menjadi 
manusia yang tangguh dan memiliki kesabaran dalam penghambaan kepadaNya.Wahai 
manusia! Engkau tidak bisa lari dari ujian dan cobaan. Engkau tidak bisa menghindar atau 
menunda qadha Tuhan. Sekalipun dirimu bersembunyi di dalam goa atau lubang semut, jika 
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Allah berkehendak, engkau tak berdaya sama sekali. Ujian dan cobaan adalah suatu 
keharusan. Jika tidak ada ujian dan cobaan, akan banyak sekali manusia yang mengkau 
dirinya sebagai wali. Karena itu, sesungguhnya ujian dan cobaan adalah ‘pengejahwantaan’ 
bagi dirimu agar bisa mendekat kepadaNya. Melihatmu agar bisa menyintai Allah secara utuh, 
tanpa terbagi dengan makhluk lain. 

***** akhir kutipan ***** 

Jadi cobaan adalah jalan untuk mencapai ridho Allah ta'ala sehingga menjadi kekasih Allah atau 
Wali Allah 

Muslim yang terbaik bukan nabi yang mendekatkan diri (taqarub) kepada Allah sehingga meraih 
maqom disisiNya dan menjadi kekasih Allah (wali Allah) adalah shiddiqin, muslim yang 
membenarkan dan menyaksikan Allah dengan hatinya (ain bashiroh) atau muslim yang 
bermakrifat. Bermacam-macam tingkatan shiddiqin sebagaimana yang diuraikan dalam tulisan 
pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/01/14/2011/09/28/maqom-wali-allah 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “sesungguhnya ada di antara hamba Allah 
(manusia) yang mereka itu bukanlah para Nabi dan bukan pula para Syuhada’. Mereka dirindukan 
oleh para Nabi dan Syuhada’ pada hari kiamat karena kedudukan (pangkat) mereka di sisi Allah 
Subhanahu wa Ta’ala" Seorang dari sahabatnya berkata, “siapa gerangan mereka itu wahai 
Rasulullah? Semoga kita dapat mencintai mereka 11 . Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam menjawab 
dengan sabdanya: “Mereka adalah suatu kaum yang saling berkasih sayang dengan anugerah 
Allah bukan karena ada hubungan kekeluargaan dan bukan karena harta benda, wajah-wajah 
mereka memancarkan cahaya dan mereka berdiri di atas mimbar-mimbar dari cahaya. Tiada 
mereka merasa takut seperti manusia merasakannya dan tiada mereka berduka cita apabila para 
manusia berduka cita”. (HR. an Nasai dan Ibnu Hibban dalam kitab shahihnya) 

Hadits senada, dari ‘Umar bin Khathab ra bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, 
“Sesungguhnya diantara hamba-hambaku itu ada manusia manusia yang bukan termasuk 
golongan para Nabi, bukan pula syuhada tetapi pada hari kiamat Allah ‘Azza wa Jalla 
menempatkan maqam mereka itu adalah maqam para Nabi dan syuhada.” Seorang laki-laki 
bertanya : “siapa mereka itu dan apa amalan mereka?”mudah-mudahan kami menyukainya 11 . Nabi 
bersabda: “yaitu Kaum yang saling menyayangi karena Allah ‘Azza wa Jalla walaupun mereka 
tidak bertalian darah, dan mereka itu saling menyayangi bukan karena hartanya, dan demi Allah 
sungguh wajah mereka itu bercahaya, dan sungguh tempat mereka itu dari cahaya, dan mereka 
itu tidak takut seperti yang ditakuti manusia, dan tidak susah seperti yang disusahkan manusia,” 
kemudian beliau membaca ayat : ” Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati”. (QS Yunus [10]:62) 

Kaum yang dicintai-Nya dan mereka mencintai Allah adalah kaum muslim yang bersikap lemah 
lembut terhadap orang yang mu’min, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang 
berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Hai orang-orang yang beriman, barang siapa di antara kamu 
yang murtad dari agamanya maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 
mencintai mereka dan merekapun mencintaiNya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang 
yang mu’min, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan 
yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha 
Mengetahui.” (QS Al Ma’iadah [5]:54) 
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Dari Jabir, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam ditanya mengenai ayat tersebut, maka Rasul 
menjawab, ‘Mereka adalah ahlu Yaman dari suku Kindah, Sukun dan Tajib’. 

Ibnu Jarir meriwayatkan, ketika dibacakan tentang ayat tersebut di depan Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam, beliau berkata, ‘Kaummu wahai Abu Musa, orang-orang Yaman’. 

Dalam kitab Fath al-Qadir, Ibnu Jarir meriwayat dari Suraikh bin Ubaid, ketika turun ayat 54 surat 
al-Maidah, Umar berkata, ‘Saya dan kaum saya wahai Rasulullah’. Rasul menjawab, ‘Bukan, 
tetapi ini untuk dia dan kaumnya, yakni Abu Musa al-Asy’ari’. 

Al-Hafidz Ibnu Hajar al-Asqalani telah meriwayatkan suatu hadits dalam kitabnya berjudul Fath al- 
Bari, dari Jabir bin Math’am dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam berkata, ‘Wahai ahlu 
Yaman kamu mempunyai derajat yang tinggi. Mereka seperti awan dan merekalah sebaik-baiknya 
manusia di muka bumi’ 

Dalam Jami’ al-Kabir, Imam al-Suyuthi meriwayatkan hadits dari Salmah bin Nufail, 
‘Sesungguhnya aku menemukan nafas al-Rahman dari sini'. Dengan isyarat yang menunjuk ke 
negeri Yaman. Masih dalam Jami’ al-Kabir, Imam al-Sayuthi meriwayatkan hadits marfu’ dari Amru 
ibnu Usbah , berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, ‘Sebaik-baiknya lelaki, lelaki ahlu 
Yaman 1 . 

Dari Ali bin Abi Thalib, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, ‘Siapa yang mencintai 
orang-orang Yaman berarti telah mencintaiku, siapa yang membenci mereka berarti telah 
membenciku’’ 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah menyampaikan bahwa ahlul Yaman adalah orang- 
orang yang mudah menerima kebenaran, mudah terbuka mata hatinya (ain bashiroh) dann banyak 
dikaruniakan hikmah (pemahaman yang dalam terhadap Al Qur’an dan Hadits) sebagaimana Ulil 
Albab 

J15 aAp aUI ^»Jl ij 1 u*" u*" U yp 1 ^ OLt-Jl jjt 

aJUj DLo «Jjtif jJj l> j\i ^Ijl 

Telah menceritakan kepada kami Abui Yaman Telah mengabarkan kepada kami Syu’aib Telah 
menceritakan kepada kami Abu Zinad dari Al A’raj dari Abu Hurairah radliallahu ‘anhu dari Nabi 
shallallahu ‘alaihi wasallam beliau bersabda: “Telah datang penduduk Yaman, mereka adalah 
orang-orang yang berperasaan dan hatinya paling lembut, kefaqihan dari Yaman, hikmah ada 
pada orang Yaman.” (HR Bukhari 4039) 

J15 Jl5 i j* pJUs J* J) Uli j 

4jlaJ| UjlS -OJl aJJI d y*j dU oyy* 

Dan telah menceritakan kepada kami Amru an-Naqid dan Hasan al-Hulwani keduanya berkata, 
telah menceritakan kepada kami Ya’qub -yaitu Ibnu Ibrahim bin Sa’d- telah menceritakan kepada 
kami bapakku dari Shalih dari al-A’raj dia berkata, Abu Hurairah berkata; “Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam bersabda: “Telah datang penduduk Yaman, mereka adalah kaum yang paling 
lembut hatinya. Fiqh ada pada orang Yaman. Hikmah juga ada pada orang Yaman. (HR Muslim 
74) 

Tepatnya di Hadramaut, Yaman adalah bumi para wali Allah. Di sana banyak tinggal para ulama 
yang sholeh dari kalangan ahlul bait, keturunanan cucu Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
Para ulama yang sholeh dari kalangan ahlul bait, keturunan cucu Rasulullah shallallahu alaihi 
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wasallam pada umumnya memiliki ketersambungan dengan lisannya Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam melalui dua jalur yakni 

1. Melalui nasab (silsilah / keturunan). Pengajaran agama baik disampaikan melalui lisan maupun 
praktek yang diterima dari orang tua-orang tua mereka terdahulu tersambung kepada Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam 

2. Melalui sanad ilmu atau sanad guru. Pengajaran agama dengan bertalaqqi (mengaji) dengan 
para ulama yang sholeh yang mengikuti Imam Mazhab yang empat yakni para ulama yang sholeh 
memiliki ilmu riwayah dan dirayah dari Imam Mazhab yang empat atau para ulama yang sholeh 
yang memiliki ketersambungan sanad ilmu atau sanad guru dengan Imam Mazhab yang empat 

Sehingga para ulama yang sholeh dari kalangan ahlul bait, keturunan cucu Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam lebih terjaga kemutawatiran sanad, kemurnian agama dan akidahnya. 

Silahkan telusurilah melalui apa yang disampaikan oleh Al Imam Al Haddad dan yang setingkat 
dengannya, sampai ke Al Imam Umar bin Abdurrahman Al Attos dan yang setingkat dengannya, 
sampai ke Asy’syeh Abubakar bin Salim, kemudian Al Imam Syihabuddin, kemudian Al Imam Al 
Aidrus dan Syeh Ali bin Abibakar, kemudian Al Imam Asseggaf dan orang orang yang setingkat 
mereka dan yang diatas mereka, sampai keguru besar Al Fagih Almuqoddam Muhammad bin Ali 
Ba’alawi Syaikhutthoriqoh dan orang orang yang setingkat dengannya, sampai ke Imam Al Muhajir 
Hallah Ahmad bin Isa dan orang orang yang setingkat dengannya. 

Sejak abad 7 H di Hadramaut (Yaman), dengan keluasan ilmu, akhlak yang lembut, dan 
keberanian, Imam Ahmad Al Muhajir bin Isa bin Muhammad bin Ali Al Uraidhi bin Ja’far Ash 
Shodiq bin Muhammad Al Baqir bin Ali Zainal Abidin bin Sayyidina Husain ra beliau berhasil 
mengajak para pengikut Khawarij untuk menganut madzhab Syafi’i dalam fiqih , Ahlus Sunnah wal 
jama’ah dalam akidah (i’tiqod) mengikuti Imam Asy’ari (bermazhab Imam Syafi’i) dan Imam 
Maturidi (bermazhab Imam Hanafi) serta tentang akhlak atau tentang ihsan mengikuti ulama- 
ulama tasawuf yang mutakbaroh dan bermazhab dengan Imam Mazhab yang empat. Di 
Hadramaut kini, akidah dan madzhab Imam Al Muhajir yang adalah Sunni Syafi’i, terus 
berkembang sampai sekarang, dan Hadramaut menjadi kiblat kaum sunni yang “ideal” karena 
kemutawatiran sanad serta kemurnian agama dan aqidahnya. 

Dari Hadramaut (Yaman), anak cucu Imam Al Muhajir menjadi pelopor dakwah Islam sampai ke 
“ufuk Timur”, seperti di daratan India, kepulauan Melayu dan Indonesia. Mereka rela berdakwah 
dengan memainkan wayang mengenalkan kalimat syahadah , mereka berjuang dan berdakwah 
dengan kelembutan tanpa senjata , tanpa kekerasan, tanpa pasukan , tetapi mereka datang 
dengan kedamaian dan kebaikan. Juga ada yang ke daerah Afrika seperti Ethopia, sampai 
kepulauan Madagaskar. Dalam berdakwah, mereka tidak pernah bergeser dari asas keyakinannya 
yang berdasar Al Qur’an, As Sunnah, Ijma dan Qiyas 

Berikut contoh syiar ulama Hadramaut yang bersumber dari http://indo.hadhramaut.info/ 

view/1985.aspx 

***** awal kutipan ***** 

Memahami Manhaj Dakwah Moderat 

Siapa yang tidak mengenal cendekia sekaligus da’i kondang internasional, Habib Umar bin 
Muhammad bin Hafidz Tarim-Hadhramaut. Ulama’ besar yang kerap keliling dunia untuk 
mengemban amanah dakwah, hingga muridnya berdatangan dari pelbagai benua: Eropa, 
Afrika, Asia bahkan sampai Amerika. Kunci kesuksesan beliau dalam berdakwah adalah 
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mengimplementasikan manhaj wasathiyah atau moderat. Dalam berdakwah tak pernah 
sekalipun beliau membeberkan aib dari sekte lain, sampai itu Syiah sekalipun. 

Beliau dalam berdakwah, berusaha mencari titik temu yang menyatukan setiap sekte di 
dalamnya. Titik temu itu adalah Iman, Islam, dan Ihsan. Tiga dogma (rukun) inilah yang 
mempertemukan semua sekte dalam setiap segmen tubuh Islam, baik itu Salafy, Sunni, 
Khawarij ataupun Syiah. Dengan metode itu, Muslim dari sekte apapun bisa menerima dengan 
lapang dada dakwah beliau. Beliau ingin semua Muslim kembali pada Allah dengan tiga rukun 
tadi karena itulah inti dari agama Allah dan itulah hakikat dakwah yang dicontohkan oleh 
Rasululllah. 

Itulah Habib Umar dengan manhaj wasathiyahnya. Jadi, manhaj moderat dalam berdakwah 
yang saya maksud adalah mengajak manusia kembali pada Allah dengan orisinalitas tiga 
dogma yakni, Iman, Islam, Ihsan dan menjauhkan dakwahnya dari tudingan atau celaan 
terhadap Muslim dari sekte apapun. Sebab, seperti inilah dakwah Muhammad khairul basyar. 
Karena Muhammad tidak pernah menghina sesama ahli la ilaha illa Allah. 

Rektor Universitas Al Ahgaff, Prof. Habib Abdullah Baharun kerap berpesan bahwa umat 
Muslim dari sekte apapun, adalah umat lailaha illa Allah, oleh karena itu interaksi kita dengan 
mereka juga yang sesuai dengan ajaran la ilaha illa Allah. Jadi kita mesti paham bahwa variatif 
sekte yang ada dalam Islam itu semua adalah ahli la ilaha illa Allah. Mereka semua 
mengesakan Allah. Allah membelai mereka dengan belaian Islam. Allah mencintai mereka 
karena hurmat atau kemulyaan kalimah tauhid ini. Dalam satu kisah diceritakan bahwa Rasul 
shallallahu alaihi wasallam marah ketika salah seorang sahabat membunuh orang kafir yang 
telah mengucapkan la ilaha illa Allah dalam satu peperangan. “Wahai Rasul, dia mengucapkan 
la ilaha illa Allah supaya aku tidak membunuhnya,” kata sahabat itu. “Apa kamu telah 
membelah dadanya hingga kau tahu bahwa dia mengucapkan la ilaha illa Allah karena takut 
dibunuh..???!!!” jawab Rasul berulang kali. Beginilah Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
mengajari para sahabat agar mereka juga memahami betapa mulianya kalimat tauhid ini disisi 
Allah, sehingga mereka tidak boleh sembarangan ketika berinteraksi dengan sesama umat 
islam, apalagi sampai menuduh mereka kafir hingga membunuhnya. 

Fenomena yang terjadi, baik itu di Timur Tengah atau negara kita adalah saling olok antar satu 
sekte dengan yang lain. Misalnya orang Salafy tidak suka kalau ada orang NU yang 
mengadakan tahlil lantas mengolok di halaqahnya, dengan mengatakan itu bid’ah, haram, 
syirik kita harus memberantasnya. Orang NU dalam ceramah-ceramah terkadang juga 
mengolok Salafy dungu, dangkal, sok pintar. Itu semua akibat fanatisme sekte yang telah 
membelenggu di otaknya. 

Dalam hal ini seorang pemikir Islam terkemuka, Hasan Al Banna mengatakan bahwa tak 
seharusnya kita kini memperdebatkan perbedaan klasik ini karena para ulama dulu sudah 
berusaha untuk menemukan titik temu dalam masalah khilafiyah (ziarah kubur, tawassul, dll.) 
ini, namun hasilnya tetap saja terjadi perbedaan di antara mereka, oleh karena itu ada baiknya 
kita tanggalkan perdebatan klasik ini. 

Bahkan di negara Somalia, sampai kini, masih terjadi pertumpahan darah gara-gara ada sekte 
yang suka mengkafir-kafirkan (Jama’ah Takfir), ini yang saya takutkan kalau sampai terjadi di 
Indonesia . Oleh sebab itu ada baiknya kita juga mengaplikasikan apa yang pernah diucapkan 
oleh Habib Abu Bakar Al Adny, da’i sekaligus pemikir Islam asal kota Aden, dalam satu 
lawatannya di Univ. Al Ahgaff, beliau berkata bahwa da’wah, itu yang bermanfaat bagi umat 
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bukan malah memecah belah umat. Menuduh kafir, pertikaian, perdebatan yang berlandaskan 
hawa nafsu itu adalah dakwah yang memicu perpecahan dan itu yang mesti kita tanggalkan 
kini. 

Sahabat Abu Dzar pernah memanggil Bilal, “Hai si hitam.” Rasul pun mendengar dan berkata, 
“Hai, apakah orang putih itu lebih mulia dari mereka yang hitam. Tidak, tidak ada keutamaan 
dalam diri seseorang kecuali taqwa.” Lantas Abu Dzar sadar dan berkata pada Bilal, “Aku telah 
mengolokmu dan aku mengaku salah.” “Aku telah memaafkanmu,” kata Bilal. “Tidak, belum, ini 
wajahku kutaruh di tanah dan injaklah hingga keluar virus kesombongan dariku,” kata Abu 
Dzar. “Aku telah mengampunimu,” kata Bilal. “Tidak demi Allah hatiku takkan tenang hingga 
kau menaruh kaki di wajahku ini, hingga penyakit ini hilang,” kata Abu Dzar. Beginilah Rasul 
mendidik umat la ilaha illa Allah agar saling menghormati, toleran, tidak menyakiti dan sikap 
inilah yang mesti kita implementasikan ketika bertemu dengan sesama umat la ilaha Illa Allah, 
dari sekte apapun. Agar dakwah untuk mengajak umat kembali pada Allah terus langgeng dan 
tidak mandeg gara-gara disibukkan dengan saling jegal antar sekte. 

***** akhir kutipan ***** 

Tulisan-tulisan lain terkait dengan permasalahan masa kini dari para ahli ilmu (ulama) dari 
Hadramaut, Yaman dapat dibaca pada http://indo.hadhramaut.info/view/24.aspx 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kabupaten Bogor 16830 

1954. Jangan memaknai bersemayam dengan berada atau 
bertempat 

Pada hakikatnya mereka bukan bermazhab Hambali sebagaimana yang telah dijelaskan dalam 
tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/07/28/semula-bermazhab-hambali/ 

Mereka lebih bersandar kepada pemahaman (ijtihad) mereka sendiri dengan muthola’ah 
(menelaah) kitab secara otodidak (belajar sendiri) sehingga mereka menolak makna majaz (kiasan 
atau makna tersirat) sebagaimana yang disampaikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/06/23/makna-maiaz/ 

Terkait ayat-ayat sifat dan mutasyabihat , mereka menolak mentafwidh makna dan kaifiyatnya 
kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala dan menolak mentakwilkan dengan takwilan yang layak bagi 
keagungan Allah Subhanahu wa Ta’ala. Hal ini telah disampaikan pula dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/06/13/mereka-melaranq-takwil/ 

Mereka menolak riwayat pentakwilan Imam Ahmad bin Hanbal bahkan mereka menempuh cara- 
cara yang licik untuk mencari pembenaran , selengkapnya disampaikan dalam tulisan http://ibnu- 
alkatibiv.bloqspot.com/2012/10/penipuan-dan-kecuranqan-wahabi-salafi.html 
Mereka adalah korban hasutan atau korban ghazwul fikri (perang pemahaman) yang dilancarkan 
oleh kaum Zionis Yahudi sehingga mereka "kembali kepada Al Qur'an dan As Sunnah" 
berdasarkan pemahaman mereka sendiri secara otodidak (belajar sendiri) dengan bersandarkan 
muthola'ah (menelaah) kitab di balik perpustakaan dan memaknai secara dzahir/harfiah/tertulis/ 
tersurat atau memahaminya dengan metodologi "terjemahkan saja" dari sudut arti bahasa (lughot) 
dan istilah (terminologi) saja. Sebagaimana kompetensi kaum Zionis Yahudi dalam memahami Al 
Qur'an dan As sunnah untuk keperluan menghasut atau ghazwul fikri (perang pemahaman) 
sehingga menimbulkan perselisihan pada kaum muslim karena perbedaan pemahaman. 
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Ulama keturunan cucu Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, Habib Munzir Al Musawa 
menyampaikan “Orang yang berguru tidak kepada guru tapi kepada buku saja maka ia tidak akan 
menemui kesalahannya karena buku tidak bisa menegur tapi kalau guru bisa menegur jika ia 
salah atau jika ia tak faham ia bisa bertanya, tapi kalau buku jika ia tak faham ia hanya terikat 
dengan pemahaman dirinya (dengan akal pikirannya sendiri), maka oleh sebab itu jadi tidak boleh 
baca dari buku, tentunya boleh baca buku apa saja boleh, namun kita harus mempunyai satu guru 
yang kita bisa tanya jika kita mendapatkan masalah ” 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Barangsiapa menguraikan Al Qur’an dengan 
akal pikirannya sendiri dan merasa benar, maka sesungguhnya dia telah berbuat kesalahan’’. (HR. 
Ahmad) 

Tentulah kita mempergunakan akal untuk memahami Al Qur'an namun ada dua jenis cara 
mempergunakan akal yakni 

1. Akal mendahului firmanNya 

2. Akal mengikuti firmanNya 

Akal mendahului firmanNya ditimbulkan karena mengikuti hawa nafsu. FirmanNya dipergunakan 
bukan untuk berdalil tetapi berdalih. Sebagaimana contohnya orang-orang seperti Dzul 
Khuwaishirah dari Bani Tamim an Najdi atau khawarij yang mempergunakan ayat-ayat yang 
diturunkan bagi orang-orang kafir lantas mereka terapkan untuk menyerang kaum muslim 
Abdullah bin Umar ra dalam mensifati kelompok khawarij mengatakan: “ Mereka menggunakan 
ayat-ayat yang diturunkan bagi orang-orang kafir lantas mereka terapkan untuk menyerang orang- 
orang beriman’’.[ Lihat: kitab Sohih Bukhari jilid:4 halaman:197j 

Akal mengikuti firmanNya adalah akal pikiran yang ditundukkan kepada akal qalbu dan mengikuti 
tata cara dalam memahami Al Qur’an. Untuk memahami Al Qur’an dan As Sunnah, tidak cukup 
dengan arti bahasa. Diperlukan kompetensi menguasai alat bahasa seperti Nahwu, Shorof, 
Balaghoh (ma’ani, bayan dan badi’) dan lain lain. Apalagi jika ingin menetapkan hukum-hukum 
syara’ bedasarkan dalil syar’i diperlukan penguasaan ilmu ushul fiqih. Penjelasan tentang hal ini 
telah disampaikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/10/Q7/tak-cukup- 
arti-bahasa/ 

Oleh karena memahami dengan makna dzahir/harfiah/tertulis/tersurat atau memahami dengan 
metodologi “terjemahkan saja”, ulama Ibnu Taimiyyah yang menjadi teladan bagi ajaran ulama 
Muhammad bin Abdul Wahhab (ajaran Wahabi) maka Ibnu Taimiyyah terjerumus kekufuran dalam 
i’tiqod yang mengakibatkan beliau diadili oleh para qodhi dan para ulama ahli fiqih dari empat 
madzhab dan diputuskan hukuman penjara agar ulama Ibnu Taimiyyah tidak menyebarluaskan 
kesalahapahamannya sehingga beliau wafat di penjara sebagaimana dapat diketahui dalam 
tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/04/13/ke-lanqit-dunia atau uraian dalam 
tulisan pada http://ibnu-alkatibiv.bloqspot.com/2011/12/kisah-taubatnva-ibnu-taimivah-di- 
tanqan.html 

Mereka boleh jadi mengikuti pola pemahaman Fir’aun bahwa setiap yang ada pasti punya tempat 
sebagaimana yang telah disampaikan dalam tuisan pada http:// 

mutiarazuhud.wordpress.com/2012/Q9/14/terhasut-aqidah-firaun/ 

Contohnya silahkan simpulkan dari tulisan pada http://rumavsho.com/belaiar-islam/aqidah/3351-di- 
manakah-allah-8.html 

“arrahmaanu ‘alaal ‘arsyi istawaa” dan biasanya diterjemahkan dengan “ Tuhan Yang Maha 
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Pemurah. Yang bersemayam di atas ‘Arsy” (QS Thaha [20]: 5) 

Para ahli bahasa di negara kita telah sepakat bahwa terjemahan istawa adalah bersemayam 

Bersemayam mempunyai dua makna yakni makna dzahir dan makna majaz 

Makna dzahir/harfiah/tertulis/tersurat dari bersemayam menurut kamus bahasa Indonesia adalah 

1. duduk; Pangeran bersemayam di kursi kerajaan 

2. tinggal; berkediaman, bertempat; Presiden bersemayam di Istana Negara 

Sedangkan makna tersirat atau makna majaz (makna kiasan) dari bersemayam adalah terkait 
dengan hati, terpendam dalam hati, tersimpan (kata kiasan); Sudah lama dendam itu bersemayam 
di hatinya atau cinta bersemayam di hatinya. 

Para ulama terdahulu yang sholeh telah memberikan batasan kepada kita untuk tidak memahami 
ayat mutasyabihat tentang sifat dengan makna dzahir. 

Imam Ahmad ar-Rifa’i (W. 578 H/1182 M) dalam kitabnya al-Burhan al-Muayyad, “Sunu 
‘Aqaidakum Minat Tamassuki Bi Dzahiri Ma Tasyabaha Minal Kitabi Was Sunnati Lianna Dzalika 
Min Ushulil Kufri”, “Jagalah aqidahmu dari berpegang dengan dzahir ayat dan hadis mutasyabihat, 
karena hal itu salah satu pangkal kekufuran". 

Imam besar ahli hadis dan tafsir, Jalaluddin As-Suyuthi dalam “Tanbiat Al-Ghabiy Bi Tabriat Ibn 
‘Arabi” mengatakan “la (ayat-ayat mutasyabihat) memiliki makna-makna khusus yang berbeda 
dengan makna yang dipahami oleh orang biasa. Barangsiapa memahami kata wajh Allah, yad, 
ain dan istiwa sebagaimana makna yang selama ini diketahui (wajah Allah, tangan, mata, 
bertempat), ia kafir (kufur dalam i’tiqod) secara pasti.” 

Bahkan Imam Sayyidina Ali ra mengatakan bahwa mereka yang mensifati Allah ta’ala dengan 
sifat-sifat benda dan anggota-anggota badan adalah mereka yang mengingkari Allah Azza wa 
Jalla. 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra berkata : “Sebagian golongan dari umat Islam ini ketika kiamat telah 
dekat akan kembali menjadi orang-orang kafir”. Seseorang bertanya kepadanya : “Wahai Amirul 
Mukminin apakah sebab kekufuran mereka? Adakah karena membuat ajaran baru atau karena 
pengingkaran?” 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra menjawab : “Mereka menjadi kafir karena pengingkaran. Mereka 
mengingkari Pencipta mereka (Allah Subhanahu wa ta’ala) dan mensifati-Nya dengan sifat-sifat 
benda dan anggota-anggota badan.” 

Dalam kitab ilmu tauhid berjudul “Hasyiyah ad-Dasuqi ‘ala Ummil Barahin” karya Syaikh Al-Akhthal 
dapat kita ketahui bahwa 

- Barangsiapa mengi’tiqadkan (meyakinkan) bahwa Allah Subhanahu wa Ta’ala mempunyai 
tangan (jisim) sebagaimana tangan makhluk (jisim-jisim lainnya), maka orang tersebut hukumnya 
“Kafir (orang yang kufur dalam i’tiqod) 

- Barangsiapa mengi’tiqadkan (meyakinkan) bahwa Allah Subhanahu wa Ta’ala mempunyai 
tangan (jisim) namun tidak serupa dengan tangan makhluk (jisim-jisim lainnya), maka orang 
tersebut hukumnya ‘Aashin atau orang yang telah berbuat durhaka kepada Allah Subhanahu wa 
Ta’ala 

- I’tiqad yang benar adalah i’tiqad yang menyatakan bahwa sesungguhnya Allah Subhanahu wa 
Ta’ala itu bukanlah seperti jisim (bentuk suatu makhluk) dan bukan pula berupa sifat. Tidak ada 
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yang dapat mengetahui Dzat Allah Subhanahu wa Ta’ala kecuali Dia 
Sedangkan tentang 'Arsy dijelaskan 

Imam Sayyidina Ali ra berkata, “Sesungguhnya Allah menciptakan ‘Arsy (makhluk Allah yang 
paling besar) untuk menampakkan kekuasaan-Nya bukan untuk menjadikannya tempat bagi 
DzatNya” 

Imam Sayyidina Ali ra juga mengatakan yang maknanya: “Sesungguhnya yang menciptakan ayna 
(tempat) tidak boleh dikatakan bagi-Nya di mana (pertanyaan tentang tempat), dan yang 
menciptakan kayfa (sifat-sifat makhluk) tidak boleh dikatakan bagi-Nya bagaimana 11 
Imam Asy Syafi’i -rahimahullah ketika ditanya terkait firman Allah QS. Thaha: 5 (ar-Rahman ‘Ala 
al-‘Arsy Istawa), Beliau berkata “Dia tidak diliputi oleh tempat, tidak berlaku bagi-Nya waktu, Dia 
Maha Suci dari batasan-batasan (bentuk) dan segala penghabisan, dan Dia tidak membutuhkan 
kepada segala tempat dan arah, Dia Maha suci dari kepunahan dan segala keserupaan” 

Dalam kitab al-Washiyyah, Al-lmam Abu Hanifah menuliskan: 

y 'J *yJl jjpj 'J* Ji»U- yj P jljiLu-lj aJI 0_jSsj Ot jS- y ij ^yUl jis- 4&1 0t> JUJ 

l> luS y *ill JCs 1&\ Sir y\ J y Jl. 

“Kita menetapkan sifat Istiwa bagi Allah pada arsy, bukan dalam pengertian Dia membutuhkan 
kepada arsy tersebut, juga bukan dalam pengertian bahwa Dia bertempat di arsy. Allah yang 
memelihara arsy dan memelihara selain arsy, maka Dia tidak membutuhkan kepada makhluk- 
makhluk-Nya tersebut. Karena jika Allah membutuhkan kapada makhluk-Nya maka berarti Dia 
tidak mampu untuk menciptakan alam ini dan mengaturnya. Dan jika Dia tidak mampu atau lemah 
maka berarti sama dengan makhluk-Nya sendiri. Dengan demikian jika Allah membutuhkan untuk 
duduk atau bertempat di atas arsy, lalu sebelum menciptakan arsy dimanakah la? (Artinya, jika 
sebelum menciptakan arsy Dia tanpa tempat, dan setelah menciptakan arsy Dia berada di 
atasnya, berarti Dia berubah, sementara perubahan adalah tanda makhluk). Allah maha suci dari 
pada itu semua dengan kesucian yang agung” 

Jadi istawaa atau bersemayam sebaiknya janganlah diartikan dengan berada atau bertempat 
namun bersemayam dalam makna majaz atau makna kiasan yang terkait dengan hati 
Allah ta’ala berfirman dalam hadist Qudsi yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ibnu ’Umar 
r.a.: “Sesungguhnya langit dan bumi tidak akan mampu menampung Aku. Hanya hati orang 
beriman yang sanggup menerimanya.” 

Contoh penggunaan kata bersemayam yang tidak dapat diartikan berada atau bertempat seperti 
perkataan Bung Karno pada tanggal 23 Oktober 1946 

"Orang tidak bisa mengabdi kepada Tuhan dengan tidak mengabdi kepada sesama manusia. 
Tuhan bersemayam di gubuk si miskin " 

Apa yang disampaikan oleh bung Karno serupa dengan contoh riwayat yang termuat pada Syarah 
Shahih Muslim, Jilid. 17, No.171 ketika menjelaskan tentang orang-orang seperti Dzul 
Khuwaisarah at Tamimi an Najdi atau khawarij 
****** awal kutipan ****** 

"Dengan sedikit keraguan, Khalid bin WalTd bertanya kepada Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam, “Wahai Rasulullah, orang ini memiliki semua bekas dari ibadah-ibadah sunnahnya: 
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matanya merah karena banyak menangis, wajahnya memiliki dua garis di atas pipinya bekas 
airmata yang selalu mengalir, kakinya bengkak karena lama berdiri sepanjang malam 
(tahajjud) dan janggut mereka pun lebat” 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam menjawab : camkan makna ayat ini : qul in’kuntum 
tuhib’bunallah fattabi’unl - Katakanlah: “Jika kamu mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah 
mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu, karena Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang” 

Khalid bin Walid bertanya, “Bagaimana caranya ya Rasulullah ? ” 

Nabi shallallahu alaihi wasallam menjawab, “ Jadilah orang yang ramah seperti aku, 
bersikaplah penuh kasih, cintai orang-orang miskin dan papa, bersikaplah lemah-lembut, 
penuh perhatian dan cintai saudara-saudaramu dan jadilah pelindung bagi mereka.” 

***** akhir kutipan ***** 

Jika yang dimaksud dengan " Allah ta'ala bersemyamam di atas Arsf dalam arti kebesaran status 
atau sejenisnya, maka ini adalah benar, dan semua muslim mesti percaya hal itu. Ini adalah arti 
yang paling indah yang bisa mengerti dari pernyataan ini, dan itu bagaimana yang harus dipahami, 
karena Allah memiliki asma yang paling indah. 

Namun, tidak benar menyatakan bahwa " Allah ta'ala bersemyamam di atas Arsy " bukti 
menunjukkan Allah berada (bertempat) di atas Arsy dalam arti lokasi dan arah, karena Allah ta'ala 
mengatakan kepada kita bahwa Dia tidak menyerupai apa pun, dan karena di atas dengan arti 
lokasi dan arah bukanlah arti yang paling indah dari lafad itu, dan jika di katakan di atas, maka 
pasti ada sesuatu di bawahnya, maka tidak benar di katakan di atas tapi terpisah dengan 
ciptaanNya, atau mungkin ada maksud lain dari kata terpisah ? 

Jika terpisah, maka apakah ada jarak, apakah jarak terbatas atau tidak terbatas, dan itu berarti 
ada ruang lagi untuk Allah ta'ala, terus apakah ruang itu qodim: tanpa permulaan [tidak di cipta], 
atau ada permulaan ? 

Jika tidak ada permulaan berarti ada selain Allah ta'ala yang qodim, dan jika ada permulaan [di 
cipta], maka artinya tidak terpisah dengan ciptaan...! 

Jika Allah ta'ala berada di suatu tempat, maka Dia akan memiliki batas berdekatan dengan tempat 
[Arsy], dan dengan batas ini akan menjadi adanya bentuk tertentu, dan seperti setiap bentuk itu 
perlu ditetapkan dan di adakan, yaitu diciptakan oleh pencipta, sama seperti semua bentuk 
lainnya, maka dengan Allah ta'ala berada di suatu tempat berarti bahwa Allah ta'ala akan 
membutuhkan pencipta, dan berarti Dia seperti ciptaan. Itulah mengapa salaf mengatakan bahwa 
sifat Allah itu bila kaif: tanpa bagaimana, yaitu, tanpa bentuk. Ini sebenanrnya sudah jelas. 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kabupaten Bogor 16830 

1980. Hati orang beriman yang sanggup menerimanya 

Al-Hafizh al-Bayhaqi dari jalur Yahya ibn Yahya telah meriwayatkan bahwa ia -Yahya ibn Yahya- 
berkata: Suatu saat ketika kami berada di majelis al-lmam Malik ibn Anas, tiba-tiba datang 
seseorang menghadap beliau, seraya bekata: Wahai Abu Abdlillah, ar-Rahman ‘Ala al-arsy 
Istawa, bagaimankah Istawa Allah? Lalu al-lmam Malik menundukan kepala hingga badanya 
bergetar dan mengeluarkan keringat. Kemudian beliau berkata: “al-lstiwa’ telah jelas - 
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penyebutannya dalam al-Qur’an- (al-lstiwa Ghair Majhul), dan “Bagaimana (sifat benda)” tidak 
logis dinyatakan kepada Allah (al-Kayf Ghair Ma’qul), beriman kepada adanya sifat al-lstiwa 
adalah wajib, dan mempermasalahkan masalah al-lstiwa tersebut adalah perbuatan bid’ah. Dan 
bagiku, engkau tidak lain kecuali seorang ahli bid’ah”. Lalu al-lmam Malik menyuruh murid- 
muridnya untuk mengeluarkan orang tersebut dari majelisnya. Al-lmam al-Bayhaqi berkata: “Selain 
dari al-lmam Malik, pernyataan serupa juga diungkapkan oleh Rabi’ah ibn Abd ar-Rahman, guru 
dari al-lmam Malik sendiri” (Al-Asma’ Wa ash-Shifat, h. 408). 

Imam Malik ra marah dikarenakan orang tersebut bertanya "Bagaimanakah Istawa Allah ?" 

Jika orang bertanya " Bagaimanakah Istawa Allah" maka orang tersebut telah memaknai secara 
dzahir/harfiah/tertulis/terulis dari sifat istawa atau bersemayam Allah yakni berada atau bertempat 
atau duduk. 

Ini jelas merupakan keyakinan tasybih (penyerupaan Allah dengan makhluk-Nya), dan karena itu 
al-lmam Malik meyebut orang ini sebagai ahli bid’ah” (Furqan al-Qur’an Bain Shifat al-Khaliq Wa 
al-Akwan, h. 22). 

Jadi orang tersebut dimarahi oleh Imam Malik ra karena mempertanyakan Istawa dengan kata 
“Bagaimana?". Seandainya orang itu hanya bertanya apa makna ayat tersebut, sambil tetap 
meyakini bahwa ayat tersebut tidak boleh diambil makna dzahirnya, maka tentu Imam Malik ra 
tidak membantah dan tidak mengusirnya. 

Allah ta'ala Maha Mendengar dan Allah ta'ala Maha Melihat namun tidak boleh ditanyakan 
bagiamana Allah ta'ala mendengar atau bagaimana Allah ta'ala melihat. 

Imam Sayyidina Ali ra berkata ‘‘Sesungguhnya yang menciptakan ayna (tempat) tidak boleh 
dikatakan bagi-Nya di mana (pertanyaan tentang tempat), dan yang menciptakan kayfa (sifat-sifat 
makhluk) tidak boleh dikatakan bagi-Nya bagaimana“ 

Ibnu Hajar al Asqallani dalam Fathu al Bari-nya, 1/221: ‘‘Karena sesungguhnya jangkauan akal 
terhadap rahasia-rahasia ketuhanan itu terlampau pendek untuk menggapainya, maka tidak boleh 
dialamatkan kepada ketetapan-Nya: Mengapa dan bagaimana begini? Sebagaimana tidak boleh 
juga mengalamatkan kepada keberadaan Dzat-Nya: Di mana?.” 

Imam al Ousyairi menyampaikan, ” Dia Tinggi Yang Maha Tinggi, Luhur Yang Maha Luhur dari 
ucapan “bagaimana Dia?” atau “dimana Dia?”. Tidak ada upaya, jerih payah, dan kreasi-kreasi 
yang mampu menggambari-Nya, atau menolak dengan perbuatan-Nya atau kekurangan dan aib. 
Karena, tak ada sesuatu yang menyerupai-Nya. Dia Maha Mendengar dan Melihat. Kehidupan 
apa pun tidak ada yang mengalahkan-Nya. Dia Dzat Yang Maha Tahu dan Kuasa“. 

Dalam al-Fiqh al-Absath, al-lmam Abu Hanifah menuliskan: 

Vj jii- j | Jj 4wl OIS'j ot JJ d\SL> j JCj 4ul OIS' : J JUL ?4il JJ J c-JJ :cJb 

d? rAy- j*j 

“Aku katakan: Tahukah engkau jika ada orang berkata: Di manakah Allah? Jawab: Dia Allah ada 
tanpa permulaan dan tanpa tempat, Dia ada sebelum segala makhluk-Nya ada. Allah ada tanpa 
permulaan sebelum ada tempat, sebelum ada makhluk dan sebelum segala suatu apapun. Dan 
Dia adalah Pencipta segala sesuatu” 

Imam Asy Syafi’i -rahimahullah ketika ditanya terkait firman Allah QS. Thaha: 5 (ar-Rahman ‘Ala 
al-‘Arsy Istawa), Beliau berkata “Dia tidak diliputi oleh tempat, tidak berlaku bagi-Nya waktu, Dia 
Maha Suci dari batasan-batasan (bentuk) dan segala penghabisan, dan Dia tidak membutuhkan 
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kepada segala tempat dan arah, Dia Maha suci dari kepunahan dan segala keserupaan ” 
Sedangkan hadits kisah budak jariyah di dalam kitab Sahih Muslim yang diriwayatkan oleh 
Muawiyah bin al-Hakam as-Sulami tidak dapat dipergunakan sebagai landasan dalam i’tiqod. 
Hadits tersebut diriwayatkan oleh perawi yang ketika itu baru masuk Islam. Dapat diketahui dari 
ungkapannya “Lalu aku mengucapkan, ‘Yarhamukallah (semoga Allah memberi Anda rahmat) ‘. 
Maka seluruh jamaah menujukan pandangannya kepadaku. Aku berkata, Aduh, celakalah ibuku! 
Mengapa Anda semua memelototiku? Mereka bahkan menepukkan tangan mereka pada paha 
mereka. Setelah itu barulah aku tahu bahwa mereka menyuruhku diam’’ 

Hal pokok yang disampaikan oleh hadits terebut adalah pada bagian perkataan Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam yang artinya, “Sesungguhnya shalat ini, tidak pantas di dalamnya ada 
percakapan manusia, karena shalat itu hanyalah tasbih, takbir dan membaca al-Qur’an.” 

Hadits tersebut khususnya pada bagian kisah budak Jariyah dikatakan syadz untuk dijadikan 
landasan menyangkut masalah akidah (i’tiqod) karena tidak dapat dikatakan “di mana” atau 
bagaimana bagi Allah Azza wa Jalla. Begitupula hadits tersebut tidak diletakkan dalam bab 
tentang iman (i’tiqod) namun pada bab tentang sholat. 

Imam Nawawi (w. 676 H/1277 M) dalam Syarah Shahih Muslim (Juz. 5 Hal. 24-25) maka ia 
mentakwilnya agar tidak menyalahahi Hadis Mutawatir dan sesuai dengan ushulus syariah. Yakni 
pertanyaan ‘Aina Allah? diartikan sebagai pertanyaan tentang kedudukan Allah bukan tempat 
Allah, karena aina dalam bahasa Arab bisa digunakan untuk menanyakan tempat dan juga bisa 
digunakan untuk menanyakan kedudukan atau derajat. Jadi maknanya; “Seberapa besar 
pengagunganmu kepada Allah?”. Sedangkan jawaban Fis Sama’ diartikan dengan uluwul kodri 
jiddan (derajat Allah sangat tinggi) 

Dan telah menceritakan kepada kami Ibnu Numair telah menceritakan kepada kami Abu Usamah 
telah menceritakan kepada kami Zakariya’ dari Ibnu Asywa’ dari Amir dari Masruq dia berkata, 
“Aku berkata kepada Aisyah, ‘Lalu kita apakah firman Allah: ‘(Kemudian dia mendekat, lalu 
bertambah dekat lagi, maka jadilah dia dekat (pada Muhammad sejarak) dua ujung busur panah 
atau lebih dekat (lagi). Lalu dia menyampaikan kepada hambaNya (Muhammad) apa yang telah 
Allah wahyukan) ‘ (Qs. an-Najm: 8-10). Aisyah menjawab, ‘(Yang dimaksud ayat tersebut) adalah 
Jibril. Dia mendatangi Rasulullah dalam bentuk seorang laki-laki, dan pada kesempatan ini, dia 
mendatangi beliau dalam bentuknya yang sesungguhnya, sehingga dia menutupi ufuk langit’.” (HR 
Muslim 260) 

Dari Masruq dia berkata, “Aku yang duduk bersandar dari tadi, maka aku mulai duduk dengan 
baik, lalu aku berkata, ‘Wahai Ummul Mukminin! Berilah aku tempo, dan janganlah kamu 
membuatku terburu-buru, (dengarlah kata-kataku ini terlebih dahulu), bukankah Allah telah 
berfirman: walaqad raaahu bialufuqi almubiini (QS at Takwir [81]:23) dan Firman Allah lagi: 
walaqad raaahu nazlatan ukhraa (QS An Najm 53]:13) Maka Aisyah menjawab, ‘Aku adalah orang 
yang pertama bertanya kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam. mengenai perkara ini dari 
kalangan umat ini. Beliau telah menjawab dengan bersabda: Yang dimaksud ‘dia’ dalam ayat itu 
adalah Jibril (bukan Allah), “aku tidak pernah melihat Jibril dalam bentuk asalnya kecuali dua kali 
saja, yaitu semasa dia turun dari langit dalam keadaan yang terlalu besar sehingga memenuhi di 
antara lagit dan bumi.” (HR Muslim 259) 

Dalam Tafsir Al Bahr al Muhith dan Kitab “Amali (Imam Al-Hafiz Al-‘lraqi), Pakar tafsir, al Fakhr ar- 
Razi dalam tafsirnya dan Abu Hayyan al Andalusi dalam tafsir al Bahr al Muhith mengatakan: 
“Yang dimaksud J* cLoUI (man fissama-i) dalam ayat tersebut (QS Al-Mulk [67]:16) adalah 
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malaikat”. Ayat tersebut tidak bermakna bahwa Allah bertempat di langit. Perkataan ‘man’ yaitu 
‘siapa’ dalam ayat tadi berarti malaikat bukan berarti Allah berada dan bertempat di langit. 

Dalam tafsir jalalain Imam Suyuthi -rahimahullah mengatakan : “Yang dimaksud J* s*? claUI 
(man fissama-i) dalam ayat tersebut adalah kekuasaan/kerajaan dan qudrat-Nya (Shulthonihi wa 
qudratihi ) jadi yang di langit adalah kekuasaan dan qudratnya (Shulthonihi wa qudratihi) bukan 
dzat Allah. 

Nabi Musa as tidak pernah mengatakan bahwa Allah ta'ala berada atau bertempat di langit 
ataupun berada atau bertempat di atas Arsy. 

Nabi Musa as contohnya mengatakan sebagaimana yang termuat dalam firmanNya yang artinya 
"Tuhan Yang memelihara langit dan bumi" (QS Al Israa [17]: 102) 

Arsy diciptakan untuk menunjukkan kekuasaan Allah Azza wa Jalla sehingga tidak ada yang patut 
dijadikan Raja Manusia sebagaimana firmanNya malikinnaas, “Raja manusia’’ (QS An Naas 
[114]:2) 

Rasulullah bersabda “wa Robbal ‘arsyil ‘azhiimii” , “Tuhan yang menguasai ‘Arsy’ (HR Muslim 
4888) 

Imam Sayyidina Ali ra berkata, “ Sesungguhnya Allah menciptakan Arsy (makhluk Allah yang 
paling besar) untuk menampakkan kekuasaan-Nya bukan untuk menjadikannya tempat bagi 
DzatNya” 

Fir'aun berkeyakinan bahwa dirinya adalah Tuhan dan menurut Fir'aun setiap yang ada pastilah 
mepunyai tempat padahal Tuhan tidak serupa dengan apapun sebagaimana firmanNya dalam 
(QS Assyura [42]: 11) dan memang makhlukNya membutuhkan atau berbatas atau dibatasi oleh 
tempat. 

Allah ta'ala tidak membutuhkan atau berbatas atau dibatasi oleh tempat. Allah Maha Kuasa tidak 
ada satupun yang kuasa membatasiNya. 

Jadi sebagaimana pula yang telah disampaikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/10/25/bersemavam-bukan-bertempat/ bahwa istawa atau 
bersemayam sebaiknya tidak dimaknai secara dzahir/harfiah/tertulis/tersurat sebagai berada atau 
bertempat atau bahkan duduk namun kita gunakan makna bathin/majaz/kiasan/tersirat dari istawa 
atau bersemayam yakni terkait dengan hati (qalb) 

Imam Sayyidina Ali r.a. menyampaikan bahwa qalb mempunyai lima nama, 

Pertama, disebut shadr, karena ia merupakan tempat terbitnya cahaya Islam (nuuru-l-islaam). Hal 
ini sebagaimana firman Allah Subhanahu wa ta’ala, ‘Adakah sama dengan mereka yang 
dibukakan shadrnya untuk Islam....” (QS Az Zumar [39] :22)’. 

Kedua, disebut qalb, karena ia merupakan tempat terbitnya keimanan. Hal ini sebagaiamana 
firman-Nya, “ Mereka itulah yang ditulis dalam hatinya terdapat keimanan.” (QS Al Mujaadilah 
[58]:22)’ 

Ketiga disebut fu’aad karena ia merupakan tempat terbitnya ma’rifah. Hal ini sebagaimana Firman 
Allah Subhanahu wa ta’ala, ‘Fu’aad tidak pernah mendustai apa-apa yang dilihatnya’ (QS An Najm 
[53]: 11). 

Keempat disebut lubb, karena ia merupakan tempat terbitnya tauhid. Hal ini sebagaimana firman¬ 
Nya, “ Sesungguhnya di dalam penciptaan langit dan bumi dan pergantian malam dan siang adalah 
ayat-ayat bagi ulil albaab (sang pemilik lubb)’ (QS Ali Imran [3]: 190). 
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Kelima, disebut syagf, karena hati merupakan tempat terbitnya rasa saling menyayangi dan 
mencintai sesama makhluk. Hal ini sebagaimana firman-Nya, ’ Sungguh ia (Zulaikha) telah 
dikuasai oleh rasa cinta yang membara....’ (QS Yusuf [12]:30) 

Selain nama-nama yang telah disebutkan, hati pun disebut juga dengan nama habbah al-quluub. 
Disebut demikian, karena ia merupakan tempat terbitnya cahaya, sebagaimana yang diterangkan 
Allah dalam hadis qudsi-Nya yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ibnu ’Umar r.a.: 
“Sesungguhnya langit dan bumi tidak akan mampu menampung Aku. Hanya hati orang beriman 
yang sanggup menerimanya." 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, ” Berfikirlah tentang nikmat-nikmat Allah, dan 
jangan sekali-kali engkau berfikir tentang Dzat Allah" 

Hati orang beriman yang menjadi wadah dari nikmat-nikmat Allah yakni nikmat cahayaNya atau 
nikmat ilmuNya 

Jasad adalah wadah bagi bathin, bathin adalah jasad bagi ruhani, ruhani adalah wadah bagi hati, 
hati adalah wadah bagi akal qalbu, akal qalbu adalah wadah bagi sirr al ghaib atau wadah dari 
nikmat-nikmat Allah, nikmat cahayaNya, nikmat ilmuNya tanpa batas. 

Firman Allah ta'ala 

"Kursi Allah meliputi langit dan bumi" (QS Al Baqarah [2]: 255) 

Abu Kuraib dan Salim bin Junadah menceritakan kepada kami, keduanya berkata bahwa Ibnu 
Idris telah menceritakan kepada kami dari Mutharrif dari Ja’far bin Abi al Mughirah dari Sa’id bin 
Jubair dari Ibnu ‘Abbas, beliau berkata tentang “wasi’a kursiyyuhu [kursiNya meliputi]”: “kursiNya 
yaitu ilmuNya”. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, 

‘Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, dan sesungguhnya Allah ilmu-Nya benar-benar meliputi 
segala sesuatu". (QS Ath Thalaq [65]: 12) 

“ilmu Engkau meliputi segala sesuatu ” (QS al Mu’min / al Ghaafir [40]:7) 

Akal qalbu adalah makna bathin/majaz/kiasan/tersirat dari 'Arsy 

Sirr al ghaib adalah makna bathin/majaz/kiasan/tersirat dari Kursi Allah atau ilmuNya 

Dalam sebuah hadit Qudsi Allah Azza wa Jalla berfirman: Telah Kucipta seorang malaikat di 

dalam tubuh setiap anak keturunan Adam. Di dalam malaikat itu ada shadr. Di dalam shadr itu ada 

qalb. Di dalam qalb itu ada fu'aad. Di dalam fu'aad itu ada syagf. Di dalam syagf itu ada lubb. Di 

dalam lubb itu ada sirr. Dan di dalam sirr itu ada Aku.” 

Muslim yang telah dikarunia nikmatNya, nikmat cahayaNya, nikmat ilmuNya adalah muslim yang 
dekat dengan Allah sehingga bermakrifat. 

Muslim yang bermakrifat atau muslim yang menyaksikan Allah ta’ala dengan hati (ain bashiroh) 
adalah muslim yang selalu meyakini kehadiranNya, selalu sadar dan ingat kepadaNya. 

Imam Ousyairi mengatakan “Asy-Syahid untuk menunjukkan sesuatu yang hadir dalam hati, yaitu 
sesuatu yang membuatnya selalu sadar dan ingat, sehingga seakan-akan pemilik hati tersebut 
senantiasa melihat dan menyaksikan-Nya, sekalipun Dia tidak tampak. Setiap apa yang membuat 
ingatannya menguasai hati seseorang maka dia adalah seorang syahid (penyaksi)" 
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Ubadah bin as-shamit ra. berkata, bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam berkata: 
“ Seutama-utama iman seseorang, jika ia telah mengetahui (menyaksikan) bahwa Allah selalu 
bersamanya, di mana pun ia berada“ 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallm bersabda “Iman paling afdol ialah apabila kamu mengetahui 
bahwa Allah selalu menyertaimu dimanapun kamu berada“. (HR. Ath Thobari) 

k_Jij «Tj JlS (j-L* o*' o* Cj* 4A4J' 4^ j* ^ ji Jn 

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami 
Hafsh dari Abdul Malik dari ‘Atha’ dari Ibnu Abbas dia berkata, “Beliau telah melihat dengan mata 
hatinya.” (HR Muslim 257) 

Imam Sayyidina Ali r.a. pernah ditanya oleh seorang sahabatnya bernama Zi’lib Al-Yamani, 
“Apakah Anda pernah melihat Tuhan?” 

Beliau menjawab, “Bagaimana saya menyembah yang tidak pernah saya lihat?” 

“Bagaimana Anda melihat-Nya?” tanyanya kembali. 

Sayyidina Ali ra menjawab “Dia tak bisa dilihat oleh mata dengan pandangan manusia yang kasat, 
tetapi bisa dilihat oleh hati” 

Sebuah riwayat dari Ja’far bin Muhammad beliau ditanya: “Apakah engkau melihat Tuhanmu 
ketika engkau menyembah-Nya?” Beliau menjawab: “Saya telah melihat Tuhan, baru saya 
sembah”. “Bagaimana anda melihat-Nya?” dia menjawab: “Tidak dilihat dengan mata yang 
memandang, tapi dilihat dengan hati yang penuh Iman.” 

Munajat Syaikh Ibnu Athoillah, “Ya Tuhan, yang berada di balik tirai kemuliaanNya, sehingga tidak 
dapat dicapai oleh pandangan mata. Ya Tuhan, yang telah menjelma dalam kesempurnaan, 
keindahan dan keagunganNya, sehingga nyatalah bukti kebesaranNya dalam hati dan perasaan. 
Ya Tuhan, bagaimana Engkau tersembunyi padahal Engkaulah Dzat Yang Zhahir, dan bagaimana 
Engkau akan Gaib, padahal Engkaulah Pengawas yang tetap hadir. Dialah Allah yang 
memberikan petunjuk dan kepadaNya kami mohon pertolongan “ 

Syaikh Abdul Qadir Al-Jilany menyampaikan, “mereka yang sadar diri senantiasa memandang 
Allah Azza wa Jalla dengan qalbunya, ketika terpadu jadilah keteguhan yang satu yang 
mengugurkan hijab-hijab antara diri mereka dengan DiriNya. Semua bangunan runtuh tinggal 
maknanya. Seluruh sendi-sendi putus dan segala milik menjadi lepas, tak ada yang tersisa selain 
Allah Azza wa Jalla. Tak ada ucapan dan gerak bagi mereka, tak ada kesenangan bagi mereka 
hingga semua itu jadi benar. Jika sudah benar sempurnalah semua perkara baginya. Pertama 
yang mereka keluarkan adalah segala perbudakan duniawi kemudian mereka keluarkan segala 
hal selain Allah Azza wa Jalla secara total dan senantiasa terus demikian dalam menjalani ujian di 
RumahNya”. 

Jika belum dapat melihat Allah dengan hati (ain bashiroh) atau bermakrifat maka yakinlah bahwa 
Allah Azza wa Jalla melihat kita. 

Lalu dia bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, apakah ihsan itu? 1 Beliau menjawab, ‘Kamu takut 
(khasyyah) kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya (bermakrifat), maka jika kamu tidak 
melihat-Nya (bermakrifat) maka sesungguhnya Dia melihatmu.” (HR Muslim 11) 

Firman Allah ta’ala yang artinya “Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba- 
Nya, hanyalah ulama” (QS Al Faathir [35]:28) 
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Muslim yang takut kepada Allah karena mereka selalu yakin diawasi oleh Allah Azza wa Jalla atau 
mereka yang selalu memandang Allah dengan hatinya (ain bashiroh), setiap akan bersikap atau 
berbuat sehingga mencegah dirinya dari melakukan sesuatu yang dibenciNya , menghindari 
perbuatan maksiat, menghindari perbuatan keji dan mungkar sehingga terbentuklah muslim yang 
berakhlakul karimah atau muslim yang sholeh 

Tanda seorang telah dikarunia nikmatNya, nikmat cahayaNya, nikmat ilmuNya adalah muslim 
yang sholeh sehingga berkumpul dengan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, para Nabi, para 
Shiddiqin, para Syuhada 
Firman Allah ta’ala yang artinya, 

"...Sekiranya kalau bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya, niscaya tidak ada seorangpun 
dari kamu yang bersih (dari perbuatan keji dan mungkar) selama-lamanya, tetapi Allah 
membersihkan siapa saja yang dikehendaki...” (QS An-Nuur:21) 

“Sesungguhnya Kami telah mensucikan mereka dengan (menganugerahkan kepada mereka) 
akhlak yang tinggi yaitu selalu mengingatkan (manusia) kepada negeri akhirat. Dan sesungguhnya 
mereka pada sisi Kami benar-benar termasuk orang-orang pilihan yang paling baik." (QS Shaad 
[38]:46-47) 

“Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
di antara kamu" (QS Al Hujuraat [49]:13) 

“Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri ni’mat kepada 
mereka" (QS Al Fatihah [1]:6-7) 

“Dan barangsiapa yang menta’ati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan bersama-sama dengan 
orang-orang yang dianugerahi ni’mat oleh Allah, yaitu : Nabi-nabi, para shiddiiqiin, orang-orang 
yang mati syahid, dan orang-orang sholeh. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya .” (QS 
An Nisaa [4]: 69) 

Muslim yang terbaik bukan nabi yang mendekatkan diri (taqarub) kepada Allah sehingga meraih 
maqom disisiNya dan menjadi kekasih Allah (wali Allah) adalah shiddiqin, muslim yang 
membenarkan dan menyaksikan Allah dengan hatinya (ain bashiroh) atau muslim yang 
bermakrifat. Bermacam-macam tingkatan shiddiqin sebagaimana yang diuraikan dalam tulisan 
pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/01/14/2011/09/28/maqom-wali-allah 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “sesungguhnya ada di antara hamba Allah 
(manusia) yang mereka itu bukanlah para Nabi dan bukan pula para Syuhada’. Mereka dirindukan 
oleh para Nabi dan Syuhada’ pada hari kiamat karena kedudukan (pangkat) mereka di sisi Allah 
Subhanahu wa Ta’ala 11 Seorang dari sahabatnya berkata, “siapa gerangan mereka itu wahai 
Rasulullah? Semoga kita dapat mencintai mereka 11 . Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam menjawab 
dengan sabdanya: “Mereka adalah suatu kaum yang saling berkasih sayang dengan anugerah 
Allah bukan karena ada hubungan kekeluargaan dan bukan karena harta benda, wajah-wajah 
mereka memancarkan cahaya dan mereka berdiri di atas mimbar-mimbar dari cahaya. Tiada 
mereka merasa takut seperti manusia merasakannya dan tiada mereka berduka cita apabila para 
manusia berduka cita”. (HR. an Nasai dan Ibnu Hibban dalam kitab shahihnya) 

Hadits senada, dari ‘Umar bin Khathab ra bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, 
“Sesungguhnya diantara hamba-hambaku itu ada manusia manusia yang bukan termasuk 
golongan para Nabi, bukan pula syuhada tetapi pada hari kiamat Allah ‘Azza wa Jalla 
menempatkan maqam mereka itu adalah maqam para Nabi dan syuhada.” Seorang laki-laki 
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bertanya : “siapa mereka itu dan apa amalan mereka?”mudah-mudahan kami menyukainya 11 . Nabi 
bersabda: “yaitu Kaum yang saling menyayangi karena Allah ‘Azza wa Jalla walaupun mereka 
tidak bertalian darah, dan mereka itu saling menyayangi bukan karena hartanya, dan demi Allah 
sungguh wajah mereka itu bercahaya, dan sungguh tempat mereka itu dari cahaya, dan mereka 
itu tidak takut seperti yang ditakuti manusia, dan tidak susah seperti yang disusahkan manusia,” 
kemudian beliau membaca ayat : ” Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati”. (QS Yunus [10]:62) 

Dalam hadits qudsi, “Allah berfirman yang artinya: “Para Wali-Ku itu ada dibawah naungan-Ku, 
tiada yang mengenal mereka dan mendekat kepada seorang wali, kecuali jika Allah memberikan 
Taufiq HidayahNya ” 

Abu Yazid al Busthami mengatakan: “ Para wali Allah merupakan pengantin-pengantin di bumi-Nya 
dan takkan dapat melihat para pengantin itu melainkan ahlinya “. 

Sahi Ibn ‘Abd Allah at-Tustari ketika ditanya oleh muridnya tentang bagaimana (cara) mengenal 
Waliyullah, ia menjawab: “ Allah tidak akan memperkenalkan mereka kecuali kepada orang-orang 
yang serupa dengan mereka, atau kepada orang yang bakal mendapat manfaat dari mereka - 
untuk mengenal dan mendekat kepada-Nya.” 

As Sarraj at-Tusi mengatakan : “ Jika ada yang menanyakan kepadamu perihal siapa sebenarnya 
wali itu dan bagaimana sifat mereka, maka jawablah : Mereka adalah orang yang tahu tentang 
Allah dan hukum-hukum Allah, dan mengamalkan apa yang diajakrkan Allah kepada mereka. 
Mereka adalah hamba-hamba Allah yang tulus dan wali-wali-Nya yang bertakwa 11 . 

Dari Abu Umamah ra, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “ berfirman Allah Yang 
Maha Besar dan Agung: “Diantara para wali-Ku di hadhirat-Ku, yang paling menerbitkan iri-hati 
ialah si mu’min yang kurang hartanya, yang menemukan nasib hidupnya dalam shalat, yang paling 
baik ibadat kepada Tuhannya, dan taat kepada-Nya dalam keadaan tersembunyi maupun terang, 
la tak terlihat di antara khalayak, tak tertuding dengan telunjuk. Rezekinya secukupnya, tetapi 
iapun sabar dengan hal itu. Kemudian Beliau shallallahu alaihi wasallam menjentikkan jarinya, lalu 
bersabda: ” Kematiannya dipercepat, tangisnya hanya sedikit dan peninggalannya amat 
kurangnya’’. (HR. AtTirmidzi, Ibn Majah, Ibn Hanbal)”. (HR. AtTirmidzi, Ibn Majah, Ibn Hanbal) 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah menyampaikan wasiat bahwa setelah wafatnya Beliau 
maka pengganti Beliau sebagai Imamnya para Wali Allah adalah Sayyidina Ali ra dan kedudukan 
dan tugas Imam Wali Allah seperti Nabi , penerus pemimpin perjuangan agama, namun kita 
ketahui, paham dan yakini bahwa tiada Nabi setelah Rasulullah. 

Aku pernah mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam berkata kepada Ali, -ketika beliau 
mengangkatnya sebagai pengganti (di Madinah) dalam beberapa peperangan beliau. Ali bertanya; 
Apakah anda meninggalkanku bersama para wanita dan anak-anak! beliau menjawab: Wahai Ali, 
tidakkah kamu rela bahwa kedudukanmu denganku seperti kedudukan Harun dengan Musa? 
hanya saja tidak ada Nabi setelahku. Dan saya juga mendengar beliau bersabda pada Perang 
Khaibar; Sungguh, saya akan memberikan bendera ini kepada seorang laki-laki yang mencintai 
Allah dan RasulNya dan Allah dan RasulNya juga mencintainya. Maka kami semuanya saling 
mengharap agar mendapatkan bendera itu. Beliau bersabda: Panggilllah Ali! (HR Muslim 4420) 
Wasiat seperti di atas yang pada umumnya disalahpahami oleh kaum Syiah sehingga 
menimbulkan perselisihan karena perbedaan pendapat yang bahkan dapat berakibat saling 
membunuh di antara manusia yang telah bersyahadat. 
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Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bertanya lagi: ‘Apakah kamu yang telah membunuhnya? ‘ 
Dia menjawabnya, ‘Ya.’ Beliau bertanya lagi: ‘Lalu apa yang hendak kamu perbuat dengan 
kalimat, Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) kecuali Allah’, jika di hari kiamat kelak ia datang 
(untuk minta pertanggung jawaban) pada hari kiamat nanti? ‘ (HR Muslim 142) 

Imam Sayyidina Ali ra adalah bertindak sebagai Nabi namun bukan Nabi karena tidak ada Nabi 
setelah Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. Beliau adalah Imam para Wali Allah 
Imam para Wali Allah yakni imam dari para kekasih Allah (Wali Allah) yakni hamba-hamba Allah 
yang menegakkan agama Allah dengan penuh keberanian dan keikhlasan, sehingga agama Allah 
tidak akan punah dari peredarannya. 

Bumi ini tidak akan kosong dari Imam dan para Wali Allah. Setiap mereka wafat maka Allah Azza 
wa Jalla akan menggantikan mereka dengan yang lain sehingga agama Islam beserta Al Qur’an 
tetap terjaga sampai akhir zaman 

Imam Sayyidina Ali Bin Abi Thalib berkata kepada Kumail An Nakha’i: “Bumi ini tidak akan kosong 
dari hamba-hamba Allah yang menegakkan agama Allah dengan penuh keberanian dan 
keikhlasan, sehingga agama Allah tidak akan punah dari peredarannya. Akan tetapi, berapakah 
jumlah mereka dan dimanakah mereka berada? Kiranya hanya Allah yang mengetahui tentang 
mereka. Demi Allah, jumlah mereka tidak banyak, tetapi nilai mereka di sisi Allah sangat mulia. 
Dengan mereka, Allah menjaga agamaNya dan syariatNya, sampai dapat diterima oleh orang- 
orang seperti mereka. Mereka menyebarkan ilmu dan ruh keyakinan. Mereka tidak suka 
kemewahan, mereka senang dengan kesederhanaan. Meskipun tubuh mereka berada di dunia, 
tetapi rohaninya membumbung ke alam malakut. Mereka adalah khalifah-khalifah Allah di muka 
bumi dan para da’i kepada agamaNya yang lurus. Sungguh, betapa rindunya aku kepada mereka” 
Al Qur’an adalah kitab petunjuk namun kaum muslim membutuhkan seorang penunjuk. 

Al Qur’an tidak akan dipahami dengan benar tanpa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam sebagai 
seorang penunjuk 

Firman Allah ta’ala yang artinya “Dan kami sekali-kali tidak akan mendapat petunjuk kalau Allah 
tidak memberi kami petunjuk. Sesungguhnya telah datang rasul-rasul Tuhan kami, membawa 
kebenaran “. (QS Al A’raf [7]:43) 

Secara berjenjang, penunjuk para Sahabat adalah Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. 
Penunjuk para Tabi’in adalah para Sahabat, penunjuk para Tabi’ut Tabi’in adalah para Tabi’in dan 
penunjuk kaum muslim sampai akhir zaman adalah Imam Mazhab yang empat 

Sebagaimana yang telah disampaikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/09/16/vanq-dikaruniai-nikmatnya/ Imam Mazhab yang empat 
adalah termasuk Assab’ul-matsani atau para penunjuk dalam perkara syariat. Sedangkan para 
penunjuk untuk perkara memperjalankan diri atau mendekatkan diri kepada Allah adalah para Wali 
Allah dengan para pemimpin Wali Allah. 

Assab’ul-matsani atau Empat pemimpin para imam atau pemimpin para auliya’ullah yang disebut 
dengan al-Aqthab al-Arba’ah (empat wali kutub) / A’immatuththariqah wal-haqiqah setiap zaman 
sampai akhir zaman. Contohnya adalah Syekh Ahmad Arrifa’i, Syekh Abdul-Qadir al-Jailani, 
Syekh Ahmad al-Badawi dan Syekh Ibrahim Addusuqi Radliallahu anhum ajma’in dan seterusnya 
Wassalaamu 'alaikum... 

Zon di Jonggol, Kabupaten Bogor 16830 
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1981. Tidak menolak hadits tentang budak Jariyah 

Kaum Yahudi yang sekarang dikenal sebagai kaum Zionis Yahudi atau disebut juga dengan 
freemason, iluminati, lucifier adalah pengikut syiatan dan dimurkai oleh Allah Azza wa Jalla. 
Mereka meneruskan keyakinan pagan (paganisme) atau penyembah berhala 
Allah ta’ala berfirman yang artinya, “Dan setelah datang kepada mereka seorang Rasul dari sisi 
Allah yang membenarkan apa (kitab) yang ada pada mereka, sebahagian dari orang-orang yang 
diberi kitab (Taurat) melemparkan kitab Allah ke belakang (punggung)nya, seolah-olah mereka 
tidak mengetahui (bahwa itu adalah kitab Allah). Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh 
syaitan-syaitan pada masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu 
mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan 
lah yang kafir (mengerjakan sihir).” (QS Al Baqarah [2]:101-102) 

Allah ta’ala menyampaikan dalam firmanNya yang arti “yaitu orang yang dikutuki dan dimurkai 
Allah, di antara mereka yang dijadikan kera dan babi." (QS al-Ma’idah [5]:60) 

Kaum Yahudi atau yang dikenal sebagai kaum Zionis Yahudi sebagai pengikut syaitan maka 
mereka berupaya menyesatkan umat manusia, contohnya kepada kaum Nasrani 
Kaum Nasrani, Allah ta’ala menyampaikan dalam firmanNya yang arti “Dan janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu orang-orang yang telah sesat dahulunya (sebelum kedatangan Muhammad) 
dan mereka telah menyesatkan kebanyakan (manusia), dan mereka tersesat dari jalan yang 
lurus." (QS al-Ma’idah: [5]:77) 

Hadits yang diriwayatkan Sufyan bin Uyainah dengan sanadnya dari Adi bin Hatim. Ibnu Mardawih 
meriwayatkan dari Abu Dzar, dia berkata, “Saya bertanya kepada Rasulullah Shallallahu alaihi 
wasallam tentang orang-orang yang dimurkai", beliau bersabda, ‘Kaum Yahudi.’ Saya bertanya 
tentang orang-orang yang sesat, beliau bersabda, “Kaum Nasrani." 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda yang artinya “ Demi Allah, yang diriku ada dalam 
genggaman tanganNya, tidaklah mendengar dari hal aku ini seseorangpun dari ummat sekarang 
ini, Yahudi, dan tidak pula Nasrani, kemudian tidak mereka mau beriman kepadaku, melainkan 
masuklah dia ke dalam neraka .” 

Kaum Nasrani berkeyakinan bahwa mereka merasa mengikuti agama yang dibawa Nabi Isa ‘Alaihi 
Salam padahal kenyataannya mereka mengikuti apa yang disampaikan oleh Paulus, Yahudi dari 
tarsus yang mengaku sebagai pengikut Rasul atau pengikut Nabi Isa ‘Alaihi Salam 
Paulus dijadikan seorang Santo (orang suci) oleh seluruh gereja yang menghargai santo, 
termasuk Katolik Roma, Ortodoks Timur, dan Anglikan, dan beberapa denominasi Lutheran. Dia 
berbuat banyak untuk kemajuan Kristen di antara para orang-orang bukan Yahudi, dan dianggap 
sebagai salah satu sumber utama dari doktrin awal Gereja, dan merupakan pendiri kekristenan 
bercorak Paulin (bercorak Paulus). Surat-suratnya menjadi bagian penting Perjanjian Baru. 

Firman Allah ta’ala yang artinya “ Sesungguhnya (agama tauhid) ini, adalah agama kamu semua, 
agama yang satu, dan Aku adalah Tuhanmu, maka bertakwalah kepada-Ku. Kemudian mereka 
(pengikut-pengikut rasul itu) menjadikan agama mereka terpecah belah menjadi beberapa 
pecahan. Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada sisi mereka (masing- 
masing)." (QS Al Mu’minun [23]: 52-53) 

Kaum Zionis Yahudi menyesatkan kaum Nasrani salah satu contohnya adalah menempatkan 
Tuhan di surga dan yang dekat dengan manusia adalah Yesus orang yang diserupakan dengan 
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nabi Isa as sebagai putera Tuhan. 

Firman Allah ta’ala yang artinya : Dan karena ucapan mereka : “Sesungguhnya kami telah 
membunuh Al Masih, “Isa putra Maryam, Rasul Allah”, padahal mereka tidak membunuhnya dan 
tidak (pula) menyalibnya, tetapi (yang mereka bunuh ialah) orang yang diserupakan dengan ‘Isa 
bagi mereka. Sesungguhnya orang-orang yang berselisih paham tentang (pembunuhan) ‘Isa, 
benar-benar dalam keragu-raguan tentang yang dibunuh itu. Mereka tidak mempunyai keyakinan 
tentang siapa yang dibunuh itu, kecuali mengikuti persangkaan belaka, mereka tidak (pula) yakin 
bahwa yang mereka bunuh itu adalah ‘Isa. (QS An Nisaa [4]: 157) 

Tetapi (yang sebenarnya), Allah telah mengangkat ‘Isa kepada-Nya. Dan adalah Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS An Nisaa [4]: 158) 

Ayat ini adalah sebagai bantahan terhadap anggapan orang-orang Yahudi, bahwa mereka telah 
membunuh Nabi ‘Isa a.s. 

Kaum Zionis Yahudi tentu berupaya pula untuk menyesatkan kaum muslim, salah satu contohnya 
dengan paham sekulerisme, pluralisme dan liberalisme sebagaimana yang telah disampaikan 
dalam tulisan pada 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/08/30/2010/Q1/18/sekularisme-pluralisme-dan- 

liberalisme/ 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/08/30/2012/Q1/15/bisa-terierumus-sekulerisme/ 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/08/30/2012/03/Q4/paham-sekulerisme/ 

Contohnya paham Sekulerime pada hakikatnya adalah paham yang menghindarkan manusia 
dalam kehidupannya me”referensi” kepada Allah ta'ala 

Paham Sekulerisme menyudutkan atau menempatkan Allah ta’ala di tempat yang tinggi dan 
menyerahkan “urusan dunia” kepada manusia di muka bumi. Kaum Zionis Yahudi bertujuan 
menjadikan mereka sebagai pemimpin atau raja manusia di muka bumi dengan konsep “the new 
world order” atau “tatanan dunia baru”. Mereka menjadikan Amerika yang merupakan representatif 
dari kaum Zionis Yahudi sebagai pemimpin. 

Dengan penguasaan mereka dalam militer, farmasi dan bidang-bidang lainnya, mereka merasa 
berhak menentukan mana manusia yang berhak hidup maupun diakhiri hidupnya (dibunuh). 

Hal ini telah mereka perlihatkan ketika mereka melenyapkan ras suku Indian dari benua Amerika. 
Ditengarai Amerika melakukan pemusnahan masai dan perang biologi melalui penyebaran kuman- 
kuman dan penyakit-penyakit terhadap penduduk asli, suku Indian. 

Beberapa data yang tertuang dalam The Atlas of the North American Indian, and the Conspiracy 
of Pontiac and the Indian War after the Conquest of Canada, menunjukkan bahwaJenderal 
Amherts, telah “menyetujui” pendistribusian selimut dan sapu tangan yang telah terkontaminasi 
bibit cacar untuk digunakan sebagai alat perang wabah penyakit terhadap Indian Amerika. Bahkan 
ada bukti tertulis berupa surat yang ditulis sendiri oleh Jeffrey Amherst. Dalam suratnya kepada 
Kolonel Henry Bouquet, Komandan angkatan bersenjata Inggris, Jenderal Amherts bertanya : 
“Tidak bisakah diatur suatu cara bagi pengiriman bibit campak kepada suku-suku Indian yang 
tidak menyenangkan itu? Dalam hal ini kita harus menggunakan berbagai strategi untuk dapat 
mengurangi jumlah mereka.” Bouquet menjawab, “Saya akan mencoba untuk menularkan 
penyakit tersebut kepada mereka melalui selimut-selimut yang akan jatuh ke tangan mereka dan 
berusaha semaksimal mungkin untuk tidak ikut tertular.”. 

Bagi kaum Zionis Yahudi, manusia yang paling pandai atau paling unggul adalah Tuhan dan 
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berhak memimpin serta mengatur kehidupan seluruh manusia di muka bumi. Bagi mereka Tuhan 
kaum beragama hanyalah persepsi akal manusia belaka. Naudzubillah min zalik. 

Contoh lainnya kaum Zionis Yahudi menyesatkan kaum muslim dengan mengajak kaum muslim 
memaknai Al Our’an dan As Sunnah dengan makna dzahir/harfiah/tertulis/tersurat atau 
memahami dengan “terjemahkan saja” yakni memahami dari sudut arti bahasa (lughot) dan isitilah 
(terminologi) saja sebagaimana kompetensi yang dikuasai oleh kaum Zionis Yahudi yang 
diperlukan untuk menghasut kaum muslim atau melancarkan ghazwul fikri (perang pemahaman) 
sehingga timbul perselisihan karena perbedaan pemahaman. 

Padahal untuk memahami Al Our’an dan As Sunnah, tidak cukup dengan arti bahasa. Diperlukan 
kompetensi menguasai alat bahasa seperti Nahwu, Shorof, Balaghoh (ma’ani, bayan dan badi’). 
Apalagi jika ingin menetapkan hukum-hukum syara’ bedasarkan dalil syar’i diperlukan penguasaan 
ilmu ushul fiqih. Penjelasan tentang hal ini telah disampaikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/10/07/tak-cukup-arti-bahasa/ 

Kaum Zionis Yahudi ditengarai menyesatkan kaum muslim bahwa Tuhan berada atau bertempat 
di langit atau bertempat di atas ‘Arsy , salah satu contohnya dengan memahami hadits kisah 
budak Jariyah di dalam kitab Sahih Muslim yang diriwayatkan oleh Muawiyah bin al-Hakam as- 
Sulami secara makna dzahir/harfiah/tertulis/tersurat atau memahaminya dengan arti bahasa 
semata. 

Tentulah kaum muslim tidak menolak hadits seperti hadits kisah budak jariyah di dalam kitab 
Sahih Muslim yang diriwayatkan oleh Muawiyah bin al-Hakam as-Sulami 
Hadits tersebut diriwayatkan oleh perawi yang ketika itu baru masuk Islam. Dapat diketahui dari 
ungkapannya “Lalu aku mengucapkan, ‘Yarhamukallah (semoga Allah memberi Anda rahmat) ‘. 
Maka seluruh jamaah menujukan pandangannya kepadaku. Aku berkata, Aduh, celakalah ibuku! 
Mengapa Anda semua memelototiku? Mereka bahkan menepukkan tangan mereka pada paha 
mereka. Setelah itu barulah aku tahu bahwa mereka menyuruhku diam” 

Hal pokok yang disampaikan oleh hadits terebut adalah pada bagian perkataan Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam yang artinya, “Sesungguhnya shalat ini, tidak pantas di dalamnya ada 
percakapan manusia, karena shalat itu hanyalah tasbih, takbir dan membaca al-Qur’an.” 

Hadits tersebut khususnya pada bagian kisah budak Jariyah dikatakan syadz untuk dijadikan 
landasan menyangkut masalah akidah (i’tiqod) karena tidak dapat dikatakan “di mana” atau 
bagaimana bagi Allah Azza wa Jalla. Begitupula hadits tersebut tidak diletakkan dalam bab 
tentang iman (i’tiqod) namun pada bab tentang sholat. 

Imam Nawawi (w. 676 H/1277 M) dalam Syarah Shahih Muslim (Juz. 5 Hal. 24-25) maka ia 
mentakwilnya agar tidak menyalahahi Hadis Mutawatir dan sesuai dengan ushulus syariah. Yakni 
pertanyaan ‘Aina Allah? diartikan sebagai pertanyaan tentang kedudukan Allah bukan tempat 
Allah, karena aina dalam bahasa Arab bisa digunakan untuk menanyakan tempat dan juga bisa 
digunakan untuk menanyakan kedudukan atau derajat. Jadi maknanya; “Seberapa besar 
pengagunganmu kepada Allah?”. Sedangkan jawaban Fis Sama’ diartikan dengan uluwul kodri 
jiddan (derajat Allah sangat tinggi) 

Imam Sayyidina Ali ra berkata: “Sesungguhnya yang menciptakan ayna (tempat) tidak boleh 
dikatakan bagi-Nya di mana (pertanyaan tentang tempat), dan yang menciptakan kayfa (sifat-sifat 
makhluk) tidak boleh dikatakan bagi-Nya bagaimana “ 

Ibnu Hajar al Asgallani dalam Fathu al Bari-nya, 1/221: “ Karena sesungguhnya jangkauan akal 
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terhadap rahasia-rahasia ketuhanan itu terlampau pendek untuk menggapainya, maka tidak boleh 
dialamatkan kepada ketetapan-Nya: Mengapa dan bagaimana begini? Sebagaimana tidak boleh 
juga mengalamatkan kepada keberadaan Dzat-Nya: Di mana?" 

Imam al Ousyairi menyampaikan, ” Dia Tinggi Yang Maha Tinggi, Luhur Yang Maha Luhur dari 
ucapan “bagaimana Dia?” atau “dimana Dia?”. Tidak ada upaya, jerih payah, dan kreasi-kreasi 
yang mampu menggambari-Nya, atau menolak dengan perbuatan-Nya atau kekurangan dan aib. 
Karena, tak ada sesuatu yang menyerupai-Nya. Dia Maha Mendengar dan Melihat. Kehidupan 
apa pun tidak ada yang mengalahkan-Nya. Dia Dzat Yang Maha Tahu dan Kuasa“. 

Dalam al-Fiqh al-Absath, al-lmam Abu Hanifah menuliskan: 

'y j jii- 'y j jjj JCJ awI OIS'j t jl^Jl jlio ot jJ OISC 'y j auI OIS' : J JLL fJil jli J c-J J\ :cJb 

^ J*' Pp- J*J “uP- 

“Aku katakan: Tahukah engkau jika ada orang berkata: Di manakah Allah? Jawab: Dia Allah ada 
tanpa permulaan dan tanpa tempat, Dia ada sebelum segala makhluk-Nya ada. Allah ada tanpa 
permulaan sebelum ada tempat, sebelum ada makhluk dan sebelum segala suatu apapun. Dan 
Dia adalah Pencipta segala sesuatu" 

Imam Asy Syafi’i -rahimahullah ketika ditanya terkait firman Allah QS. Thaha: 5 (ar-Rahman ‘Ala 
al-‘Arsy Istawa), Beliau berkata “Dia tidak diliputi oleh tempat, tidak berlaku bagi-Nya waktu, Dia 
Maha Suci dari batasan-batasan (bentuk) dan segala penghabisan, dan Dia tidak membutuhkan 
kepada segala tempat dan arah, Dia Maha suci dari kepunahan dan segala keserupaan" 

Jadi kaum muslim bukannya menolak hadits kisah budak Jariyah namun untuk ayat-ayat 
mutasyabihat menolaknya memaknainya secara dzahir/harfiah/tertulis/tersurat 

Para ulama terdahulu yang sholeh telah memberikan batasan kepada kita untuk tidak memahami 
ayat mutasyabihat tentang sifat dengan makna dzahir. 

Imam Ahmad ar-Rifa’i (W. 578 H/1182 M) dalam kitabnya al-Burhan al-Muayyad, “Sunu 
‘Aqaidakum Minat Tamassuki Bi Dzahiri Ma Tasyabaha Minal Kitabi Was Sunnati Lianna Dzalika 
Min Ushulil Kufri”, “Jagalah aqidahmu dari berpegang dengan dzahir ayat dan hadis mutasyabihat, 
karena hal itu salah satu pangkal kekufuran”. 

Imam besar ahli hadis dan tafsir, Jalaluddin As-Suyuthi dalam “Tanbiat Al-Ghabiy Bi Tabriat Ibn 
‘Arabi” mengatakan “la (ayat-ayat mutasyabihat) memiliki makna-makna khusus yang berbeda 
dengan makna yang dipahami oleh orang biasa. Barangsiapa memahami kata wajh Allah, yad , 
ain dan istiwa sebagaimana makna yang selama ini diketahui (wajah Allah, tangan, mata, 
bertempat), ia kafir (kufur dalam i’tiqod) secara pasti.” 

Bahkan Imam Sayyidina Ali ra mengatakan bahwa mereka yang mensifati Allah ta’ala dengan 
sifat-sifat benda dan anggota-anggota badan adalah mereka yang mengingkari Allah Azza wa 
Jalla. 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra berkata : “Sebagian golongan dari umat Islam ini ketika kiamat telah 
dekat akan kembali menjadi orang-orang kafir”. Seseorang bertanya kepadanya : “Wahai Amirul 
Mukminin apakah sebab kekufuran mereka? Adakah karena membuat ajaran baru atau karena 
pengingkaran?” 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra menjawab : “Mereka menjadi kafir karena pengingkaran. Mereka 
mengingkari Pencipta mereka (Allah Subhanahu wa ta’ala) dan mensifati-Nya dengan sifat-sifat 
benda dan anggota-anggota badan.” 
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Dalam kitab ilmu tauhid berjudul “Hasyiyah ad-Dasuqi ‘ala Ummil Barahin” karya Syaikh Al-Akhthal 
dapat kita ketahui bahwa 

- Barangsiapa mengi’tiqadkan (meyakinkan) bahwa Allah Subhanahu wa Ta’ala mempunyai 
tangan (jisim) sebagaimana tangan makhluk (jisim-jisim lainnya), maka orang tersebut hukumnya 
“Kafir (orang yang kufur dalam i’tiqod) 

- Barangsiapa mengi’tiqadkan (meyakinkan) bahwa Allah Subhanahu wa Ta’ala mempunyai 
tangan (jisim) namun tidak serupa dengan tangan makhluk (jisim-jisim lainnya), maka orang 
tersebut hukumnya ‘Aashin atau orang yang telah berbuat durhaka kepada Allah Subhanahu wa 
Ta’ala 

- I’tiqad yang benar adalah i’tiqad yang menyatakan bahwa sesungguhnya Allah Subhanahu wa 
Ta’ala itu bukanlah seperti jisim (bentuk suatu makhluk) dan bukan pula berupa sifat. Tidak ada 
yang dapat mengetahui Dzat Allah Subhanahu wa Ta’ala kecuali Dia 

Sedangkan hadits tentang Isra Mi'raj tidak satupun yang dapat dipahami bahwa Nabi Muhammad 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam mi'raj atau berpergian ke tempat Allah Azza wa Jalla. 

Dan telah menceritakan kepada kami Ibnu Numair telah menceritakan kepada kami Abu Usamah 
telah menceritakan kepada kami Zakariya’ dari Ibnu Asywa’ dari Amir dari Masruq dia berkata, 
“Aku berkata kepada Aisyah, ‘Lalu kita apakah firman Allah: ‘(Kemudian dia mendekat, lalu 
bertambah dekat lagi, maka jadilah dia dekat (pada Muhammad sejarak) dua ujung busur panah 
atau lebih dekat (lagi). Lalu dia menyampaikan kepada hambaNya (Muhammad) apa yang telah 
Allah wahyukan) ‘ (Qs. an-Najm: 8-10). Aisyah menjawab, ‘(Yang dimaksud ayat tersebut) adalah 
Jibril. Dia mendatangi Rasulullah dalam bentuk seorang laki-laki, dan pada kesempatan ini, dia 
mendatangi beliau dalam bentuknya yang sesungguhnya, sehingga dia menutupi ufuk langit’.” (HR 
Muslim 260) 

Berikut penjelasan ulama yang sholeh dari kalangan keturunan cucu Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam yakni Sayyid Muhammad bin Alwi Maliki. Kami kutipkan dari terjemahan kitab beliau 
yang aslinya berjudul “Wa huwa bi al’ufuq al-a’la” diterjemahkan oleh Sahara publisher dengan 
judul “Semalam bersama Jibril ‘alaihissalam” 

***** awal kutipan ***** 

Mi’raj dan Syubhat tempat bagi Allah (hal 284) 

Walaupun dalam kisah mi’raj yang didengar terdapat keterangan mengenai naik-turunnya 
Rasulullah, seorang muslim tidak boleh menyangka bahwa antara hamba dan Tuhannya 
terdapat jarak tertentu, karena hal itu termasuk perbuatan kufur. Na’udzu billah min dzalik. 

Naik dan turun itu hanya dinisbahkan kepada hamba, bukan kepada Tuhan. Meskipun Nabi 
shallallahu alaihi wasallam pada malam Isra’ sampai pada jarak dua busur atau lebih pendek 
lagi dari itu, tetapi beliau tidak melewati maqam ubudiyah (kedudukan sebagai seorang 
hamba). 

Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam dan Nabi Yunus bin Matta alaihissalam, ketika 
ditelan hiu dan dibawa ke samudera lepas ke dasar laut adalah sama hal ketiadaan jarak Allah 
ta’ala dengan ciptaan-Nya, ketiadaan arahNya, ketiadaan menempati ruang, 
ketidakterbatasannya dan ketidaktertangkapnya. Menurut suatu pendapat ikan hiu itu 
membawa Nabi Yunus alaihissalam sejauh perjalanan enam ribu tahun. Hal ini disebutkan oleh 
al Baghawi dan yang lainnya. 
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Apabila anda telah mengetahui hal itu, maka yang dimaksud bahwa Nabi Shallallahu walaihi 
wasallam naik dan menempuh jarak sejauh ini adalah untuk menunjukkan kedudukan beliau di 
hadapan penduduk langit dan beliau adalah makhluk Allah yang paling utama. Penegertian ini 
dikuatkan dengan dinaikkannya beliau diatas Buraq oleh Allah ta’ala dan dijadikan sebagai 
penghulu para Nabi dan Malaikat, walaupun Allah Mahakuasa untuk mengangkat beliau tanpa 
menggunakan buraq. 

Mi’raj dan Arah (hal 286) 

Ketahuilah bahwa bolak-baliknya Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam antara Nabi 
Musa alaihissalam dengan Allah subhanahu wa ta’ala pada malam yang diberkahi itu tidak 
berarti adanya arah bagi Allah subhanahu wa ta’ala. Mahasuci Allah dari hal itu dengan sesuci- 
sucinya. 

Ucapan Nabi Musa alaihissalam kepada beliau, “Kembalilah kepada Tuhanmu,” artinya: 
“kembalilah ke tempat engkau bermunajat kepada Tuhanmu. Maka kembalinya Beliau adalah 
dari tempat Beliau berjumpa dengan Nabi Musa alaihissalam ke tempat beliau bermunajat dan 
bermohon kepada Tuhannya. Tempat memohon tidak berarti bahwa yang diminta ada di 
tempat itu atau menempati tempat itu karena Allah Subhanahu wa ta’ala suci dari arah dan 
tempat. Maka kembalinya Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam kepadaNya adalah 
kembali Beliau meminta di tempat itu karena mulianya tempat itu dibandingkan dengan yang 
lain. Sebagaimana lembah Thursina adalah tempat permohonan Nabi Musa alaihissalam di 
bumi. 

Walaupun beliau pada malam ketika mi’rajkan sampai menempati suatu tempat di mana Beliau 
mendengar gerak qalam, tetapi Beliau shallallahu alaihi wasallam dan Nabi Yunus alaihissalam 
ketika ditelan oleh ikan dan dibawa keliling laut hingga samapai ke dasarnya adalah sama 
dalam kedekatan dengan Allah ta’ala. Kaerena Allah Azza wa Jalla suci dari arah, suci dari 
tempat, dan suci dari menempati ruang. 

Al Ourthubi di dalam kitab at-Tadzkirah, mengutip bahwa Al Qadhi Abu Bakar bin al-’Arabi al 
Maliki mengatakan, Telah mengabarkan kepadaku banyak dari sahabat-sahabat kami dari 
Imam al-Haramain Abu al Ma’ali Abdul Malik bin Abdullah bin Yusuf al Juwaini bahwa ia 
ditanya, “Apakah Allah berada di suatu arah?” la menjawab, “Tidak, Dia Mahasuci dari hal itu” 
la ditanya lagi, “Apa yang ditunjukkan oleh hadits ini?” la menjawab, “Sesungguhnya Yunus bin 
Matta alaihissalam menghempaskan dirinya kedalam lautan lalu ia ditelan oleh ikan dan 
menjadi berada di dasar laut dalam kegelapan yang tiga. Dan ia menyeru, “Tidak ada Tuhan 
selain Engkau. Mahasuci Engkau, Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang zhalim,” 
sebagaimana Allah ta’ala memberitakan tentang dia. Dan ketika Nabi Muhammad shallallahu 
alaihi wasallam duduk di atas rak-rak yang hijau dan naik hingga sampai ke suatu tempat di 
mana Beliau dapat mendengar gerak Qalam dan bermunajat kepada Tuhannya lalu Tuhan 
mewahyukan apa yang la wahyukan kepadanya, tidaklah Beliau shallallahu alaihi wasallam 
lebih dekat kepada Allah dibandingkan Nabi Yunus alaihissalam yang berada dikegelapan 
lautan. Karena Allah Subhanahu wa ta’ala dekat dengan para hambaNya, la mendengar doa 
mereka, dan tak ada yang tersembunyi atasNya, keadaan mereka bagaimanapun mereka 
bertindak, tanpa ada jarak antara Dia dengan mereka". 

Jadi, la mendengar dan melihat merangkaknya semut hitam di atas batu yang hitam pada 
malam yang gelap di bumi yang paling rendah sebagaimana la mendengar dan melihat tasbih 
para pengemban ‘Arsy di atas langit yang tujuh. Tidak ada Tuhan selain Dia, yang mengetahui 
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yang gaib dan yang nyata, la mengetahui segala sesuatu dan dapat membilang segala 
sesuatu. 

***** akhir kutipan ***** 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kabupaten Bogor 16830 

1982. Tidaklah Tuhanmu Lupa 

Telah sempurna agama Islam maka telah sempurna atau tuntas segala laranganNya, apa yang 
telah diharamkanNya dan apa yang telah diwajibkanNya, selebihnya adalah perkara yang 
didiamkanNya atau dibolehkanNya. 

Firman Allah ta’ala yang artinya “dan tidaklah Tuhanmu lupa ” (QS Maryam [19]:64) 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan 
telah Ku-cukupkan kepadamu ni’mat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu’’ (QS Al- 
Maaidah: [5]: 3) 

Ibnu Katsir ketika mentafsirkan (QS. al-Maidah [5]:3) berkata, “ Tidak ada sesuatu yang halal 
melainkan yang Allah halalkan, tidak ada sesuatu yang haram melainkan yang Allah haramkan 
dan tidak ada agama kecuali perkara yang di syariatkan-Nya." 

Rasulullah Shallallau ‘Alaihi wa Sallam bersabda: “ Apa-apa yang Allah halalkan dalam kitabNya 
adalah halal, dan apa-apa yang diharamkan dalam kitabNya adalah haram, dan apa-apa yang 
didiamkanNya adalah dibolehkan. Maka, terimalah kebolehan dari Allah, karena sesungguhnya 
Allah tidak lupa terhadap segala sesuatu." Kemudian beliau membaca (Maryam: 64): “ Dan tidak 
sekali-kali Rabbmu itu lupa." (HR. Al Hakim dari Abu Darda’, beliau menshahihkannya. Juga 
diriwayatkan oleh Al Bazzar) 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda “ Orang muslim yang paling besar dosanya 
(kejahatannya) terhadap kaum muslimin lainnya adalah orang yang bertanya tentang sesuatu 
yang sebelumnya tidak diharamkan (dilarang) bagi kaum muslimin, tetapi akhirnya sesuatu 
tersebut diharamkan (dilarang) bagi mereka karena pertanyaannya.’’ (HR Bukhari 6745, HR 
Muslim 4349,4350) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “ Barang siapa yang membuat perkara baru dalam 
urusan agama yang tidak ada sumbernya (tidak turunkan keterangan padanya) maka 
tertolak." (HR. Bukhari dan Muslim) 

Telah menceritakan kepada kami Ya’qub telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa’ad dari 
bapaknya dari Al Qasim bin Muhammad dari ‘Aisyah radliallahu ‘anha berkata; Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang membuat perkara baru dalam urusan kami ini 
yang tidak ada perintahnya (tidak turunkan keterangan padanya) maka perkara itu tertolak." (HR 
Bukhari 2499) 

Kedua hadits di atas, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah menegaskan bahwa kita tidak 
boleh membuat perkara baru (bid'ah) atau mengada-ada dalam urusan agama atau mengada-ada 
dalam urusan kami yakni mengada-ada dalam perkara syariat, mengada-ada dalam urusan yang 
merupakan hak Allah Azza wa Jalla menetapkannya atau mensyariatkannya. 

Agama bukanlah berasal dari akal pikiran manusia namun bersumber hanya dari Allah Azza wa 
Jalla 
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Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “di dalam agama itu 
tidak ada pemahaman berdasarkan akal pikiran, sesungguhnya agama itu dari Tuhan, perintah- 
Nya dan larangan-Nya.” (Hadits riwayat Ath-Thabarani) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam diutus oleh Allah Azza wa Jalla membawa agama atau 
perkara yang disyariatkanNya yakni apa yang telah diwajibkanNya (jika ditinggalkan berdosa), apa 
yang telah dilarangNya dan apa yang telah diharamkanNya (jika dilanggar berdosa). Allah ta’ala 
tidak lupa. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Sesungguhnya Allah telah mewajibkan beberapa 
kewajiban , maka jangan kamu sia-siakan dia; dan Allah telah memberikan beberapa larangan, 
maka jangan kamu langgar dia; dan Allah telah mengharamkan sesuatu, maka jangan kamu 
pertengkarkan dia; dan Allah telah mendiamkan beberapa hal sebagai tanda kasihnya kepada 
kamu, Dia tidak lupa, maka jangan kamu perbincangkan dia.’’ (Riwayat Daraquthni, dihasankan 
oleh an-Nawawi dan tercantum dalam hadits Arba’in yang ketiga puluh) 

Kesimpulannya bid’ah dalam “urusan agama” (urusan kami) adalah bid’ah dalam urusan yang 
merupakan hak Allah Azza wa Jalla menetapkannya atau mensyariatkannya atau bid’ah dalam 
perkara syariat yakni mengada-ada larangan yang tidak dilarangNya atau mengharamkan sesuatu 
yang tidak diharamkanNya atau mewajibkan sesuatu yang tidak diwajibkanNya 
Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya, “Katakanlah! Tuhanku hanya mengharamkan hal-hal 
yang tidak baik yang timbul daripadanya dan apa yang tersembunyi dan dosa dan durhaka yang 
tidak benar dan kamu menyekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak turunkan keterangan 
padanya dan kamu mengatakan atas (nama) Allah dengan sesuatu yang kamu tidak 
mengetahui.’’ (QS al-A’raf [7]: 33) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Sesungguhnya Rabbku memerintahkanku untuk 
mengajarkan yang tidak kalian ketahui yang la ajarkan padaku pada hari ini: ‘Semua yang telah 
Aku berikan pada hamba itu halal, Aku ciptakan hamba-hambaKu ini dengan sikap yang lurus, 
tetapi kemudian datanglah syaitan kepada mereka. Syaitan ini kemudian membelokkan mereka 
dari agamanya, dan mengharamkan atas mereka sesuatu yang Aku halalkan kepada mereka, 
serta mempengaruhi supaya mereka mau menyekutukan Aku dengan sesuatu yang Aku tidak 
turunkan keterangan padanya”. (HR Muslim 5109) 

Allah Azza wa Jalla berfirman, “ Mereka menjadikan para rahib dan pendeta mereka sebagai 
tuhan-tuhan selain Allah“. (QS at-Taubah [9]:31) 

Ketika Nabi ditanya terkait dengan ayat ini, “apakah mereka menyembah para rahib dan pendeta 
sehingga dikatakan menjadikan mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah?” Nabi menjawab, 
“tidak”, “Mereka tidak menyembah para rahib dan pendeta itu, tetapi jika para rahib dan pendeta 
itu menghalalkan sesuatu bagi mereka, mereka menganggapnya halal, dan jika para rahib dan 
pendeta itu mengharamkan bagi mereka sesuatu, mereka mengharamkannya" 

Pada riwayat yang lain disebutkan, Rasulullah bersabda "mereka (para rahib dan pendeta) itu 
telah menetapkan haram terhadap sesuatu yang halal, dan menghalalkan sesuatu yang haram, 
kemudian mereka mengikutinya. Yang demikian itulah penyembahannya kepada 
mereka." (Riwayat Tarmizi) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah mencontohkan tidak membuat sesuatu larangan yang 
tidak dilarang oleh Allah Azza wa Jalla dengan tidak melarang para Sahabat berpuasa sunnah 
setiap bulan hijriah melebihi apa yang telah beliau contohkan hanya 3 hari karena Allah Azza wa 
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Jalla memang tidak melarangnya 

Telah menceritakan kepada kami lshaq bin Syahin Al Washithiy telah menceritakan kepada kami 
Khalid bin ‘Abdullah dari Khalid Al Hadzdza’ dari Abu Oalabah berkata, telah mengabarkan kepada 
saya Abu Al Malih berkata; Aku dan bapakku datang menemui ‘Abdullah bin ‘Amru lalu dia 
menceritakan kepada kami bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam dikabarkan tentang 
shaumku lalu Beliau menemuiku. Maka aku berikan kepada Beliau bantal terbuat dari kulit yang 
disamak yang isinya dari rerumputan, lalu Beliau duduk diatas tanah sehingga bantal tersebut 
berada di tengah antara aku dan Beliau, lalu Beliau berkata: Bukankah cukup bagimu bila kamu 
berpuasa selama tiga hari dalam setiap bulannya? ‘Abdullah bin ‘Amru berkata; Aku katakan: 
Wahai Rasulullah? (bermaksud minta tambahan). Beliau berkata: Silahkan kau lakukan Lima hari. 
Aku katakan lagi: Wahai Rasulullah? Beliau berkata: Silahkan kau lakukan Tujuh hari. Aku katakan 
lagi: Wahai Rasulullah? Beliau berkata: Silahkan kau lakukan Sembilan hari. Aku katakan lagi: 
Wahai Rasulullah? Beliau berkata: Silahkan kau lakukan Sebelas hari. Kemudian Nabi shallallahu 
‘alaihi wasallam berkata: Tidak ada shaum melebihi shaumnya Nabi Daud Aalaihissalam yang 
merupakan separuh shaum dahar, dia berpuasa sehari dan berbuka sehari. (HR Bukhari 1844). 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam mencontohkan menghindari mewajibkan sesuatu yang tidak 
diwajibkan oleh Allah Azza wa Jalla dengan mencontohkan meninggalkan sholat tarawih 
berjama’ah dalam beberapa malam agar kita tidak berkeyakinan bahwa sholawat tarawih 
berjama’ah sepanjang bulan Ramadhan adalah kewajiban yang jika ditinggalkan berdosa. 

Rasulullah bersabda “Sesungguhnya aku tahu apa yang kalian lakukan semalam. Tiada sesuatu 
pun yang menghalangiku untuk keluar dan shalat bersama kalian, hanya saja aku khawatir (shalat 
tarawih itu) akan diwajibkan atas kalian.’’ ( HR Muslim 1270 ) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam mencontohkan tidak mengharamkan sesuatu yang tidak 
diharamkan oleh Allah Azza wa Jalla seperti memakan daging biawak 
Dari Abu Umamah bin Sahi bin Hunaif Al Anshari bahwa Abdullah bin Abbas pernah mengabarkan 
kepadanya bahwa Khalid bin Walid yang di juluki dengan pedang Allah telah mengabarkan 
kepadanya; bahwa dia bersama dengan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pernah menemui 
Maimunah isteri Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam -dia adalah bibinya Khalid dan juga bibinya Ibnu 
Abbas- lantas dia mendapati daging biawak yang telah di bakar, kiriman dari saudara 
perempuanya yaitu Hufaidah binti Al Harits dari Najd, lantas daging Biawak tersebut disuguhkan 
kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam. Sangat jarang beliau disuguhi makanan hingga 
beliau diberitahu nama makanan yang disuguhkan, ketika Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
hendak mengambil daging biawak tersebut, seorang wanita dari beberapa wanita yang ikut hadir 
berkata, Beritahukanlah kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam mengenai daging yang 
kalian suguhkan! Kami lalu mengatakan, Itu adalah daging biawak, wahai Rasulullah! Seketika itu 
juga Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam mengangkat tangannya, Khalid bin Walid pun berkata, 
Wahai Rasulullah, apakah daging biawak itu haram? Beliau menjawab: Tidak, namun di negeri 
kaumku tidak pernah aku jumpai daging tersebut, maka aku enggan (memakannya). Khalid 
berkata, Lantas aku mendekatkan daging tersebut dan memakannya, sementara Rasulullah 
melihatku dan tidak melarangnya. (HR Muslim 3603) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah menyampaikan bahwa kaum muslim yang melarang 
yang tidak dilarangNya atau mengharamkan yang tidak diharamkanNya atau mewajibkan yang 
tidak diwajibkanNya maka kelak akan dihalau dari telaganya. 

Dari Abu Hurairah bahwasanya ia menceritakan, bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
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bersabda: “Pada hari kiamat beberapa orang sahabatku mendatangiku, kemudian mereka 
disingkirkan dari telaga, maka aku katakan; ‘ya rabbi, (mereka) sahabatku! ‘ Allah menjawab; 
‘Kamu tak mempunyai pengetahuan tentang yang mereka kerjakan sepeninggalmu. Mereka 
berbalik ke belakang dengan melakukan murtad, bid’ah dan dosa besar“. (HR Bukhari 6097) 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: Ingatlah! Ada golongan lelaki yang dihalangi dari 
datang ke telagaku sebagaimana dihalaunya unta-unta sesat’. Aku memanggil mereka, ‘Kemarilah 
kamu semua’. Maka dikatakan, ‘Sesungguhnya mereka telah menukar ajaranmu selepas kamu 
wafat’. Maka aku bersabda: Pergilah jauh-jauh dari sini. (HR Muslim 367) 

Siapakah orang-orang yang kelak dihalau dari telaga ? 

Mereka adalah orang-orang seperti seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim An Najdi yakni 
orang-orang yang pemahamannya telah keluar (kharaja) dari pemahaman mayoritas kaum muslim 
(as-sawad al a’zham) yang disebut juga dengan khawarij. Khawarij adalah bentuk jamak (plural) 
dari kharij (bentuk isim fail) artinya yang keluar. 

Orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim An Najdi , mereka membaca Al Our'an 
dan mereka menyangka bahwa Al Our'an itu adalah (hujjah) bagi mereka, namun ternyata Al 
Our'an itu adalah (bencana) atas mereka 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Akan muncul suatu sekte/firqoh/kaum dari 
umatku yang pandai membaca Al Our'an. Dimana, bacaan kalian tidak ada apa-apanya 
dibandingkan dengan bacaan mereka. Demikian pula shalat kalian daripada shalat mereka. Juga 
puasa mereka dibandingkan dengan puasa kalian. Mereka membaca Al Our'an dan mereka 
menyangka bahwa Al Our'an itu adalah (hujjah) bagi mereka, namun ternyata Al Our'an itu adalah 
(bencana) atas mereka. Shalat mereka tidak sampai melewati batas tenggorokan. Mereka keluar 
dari Islam sebagaimana anak panah meluncur dari busurnya”. (HR Muslim 1773) 

“Shalat mereka tidak sampai melewati batas tenggorokan” artinya sholat mereka tidak sampai ke 
hati yakni sholatnya tidak mencegah dari perbuatan keji dan mungkar sehingga mereka semakin 
jauh dari Allah ta’ala 

Rasulullah bersabda, “Barangsiapa yang shalatnya tidak mencegah dari perbuatan keji dan 
mungkar, maka ia tidak bertambah dari Allah kecuali semakin jauh dariNya’’ (diriwayatkan oleh ath 
Thabarani dalam al-Kabir nomor 11025,11/46) 

Firman Allah ta’ala yang artinya “ Sesungguhnya shalat mencegah dari perbuatan keji dan 
mungkar J ’ (QS al Ankabut [29]:45). 

Orang-orang seperti Dzul Khuwaisarah at Tamimi an Najdi atau khawarij karena pemahaman 
mereka telah keluar (kharaja) dari pemahaman mayoritas kaum muslim (as-sawad al a’zham) 
sehingga berani menghardik Sayyidina Ali bin Abi Thalib telah berhukum dengan thagut, 
berhukum dengan selain hukum Allah. 

Semboyan kaum khawarij pada waktu itu adalah “La hukma illah lillah”, tidak ada hukum 
melainkan hanya dari Allah. Sayyidina Ali ra menanggapi semboyan tersebut berkata , “kalimatu 
haqin urida bihil batil” (perkataan yang benar dengan tujuan yang salah). 

Kaum khawarij salah memahami firman Allah ta’ala yang artinya, “Dan barangsiapa yang tidak 
memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir 1 ’. 
(QS: Al-Maa’idah: 44). Kesalahpahaman kaum khawarij sehingga berkeyakinan bahwa Imam 
Sayyidina Ali ra telah kafir dan berakibat mereka membunuh Sayyidina Ali ra 
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Abdurrahman ibn Muljam adalah seorang yang sangat rajin beribadah. Shalat dan shaum, baik 
yang wajib maupun sunnah, melebihi kebiasaan rata-rata orang di zaman itu. Bacaan Al-Qurannya 
sangat baik. Karena bacaannya yang baik itu, pada masa Sayyidina Umar ibn Khattab ra, ia diutus 
untuk mengajar Al-Quran ke Mesir atas permintaan gubernur Mesir, Amr ibn AI-’Ash. Namun, 
karena ilmunya yang dangkal (pemahamannya tidak melampaui tenggorokannya) , sesampai di 
Mesir ia malah terpangaruh oleh hasutan (gahzwul fikri) orang-orang Khawarij yang selalu 
berbicara mengatasnamakan Islam, tapi sesungguhnya hawa nafsu yang mereka turuti, la pun 
terpengaruh, la tinggalkan tugasnya mengajar dan memilih bergabung dengan orang-orang 
Khawarij sampai akhirnya, dialah yang ditugasi menjadi eksekutor pembunuhan Imam Sayyidina 
Ali ra. 

Orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim an Najdi atau khawarij suka 
mempergunakan ayat-ayat yang diturunkan bagi orang-orang kafir lantas mereka terapkan untuk 
menyerang kaum muslim 

Abdullah bin Umar ra dalam mensifati kelompok khawarij mengatakan: “Mereka menggunakan 
ayat-ayat yang diturunkan bagi orang-orang kafir lantas mereka terapkan untuk menyerang orang- 
orang beriman”.[ Lihat: kitab Sohih Bukhari jilid:4 halaman:197j 

Dalam riwayat yang termuat pada Syarah Shahih Muslim, Jilid. 17, No.171 ketika menjelaskan 
tentang orang-orang seperti Dzul Khuwaisarah at Tamimi an Najdi atau khawarij 
****** awal kutipan ****** 

“Dengan sedikit keraguan, Khalid bin WalTd bertanya kepada Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam, “Wahai Rasulullah, orang ini memiliki semua bekas dari ibadah-ibadah sunnahnya: 
matanya merah karena banyak menangis, wajahnya memiliki dua garis di atas pipinya bekas 
airmata yang selalu mengalir, kakinya bengkak karena lama berdiri sepanjang malam 
(tahajjud) dan janggut mereka pun lebat” 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam menjawab : camkan makna ayat ini : qul in’kuntum 
tuhib’bunallah fattabi’unl - Katakanlah: “ Jika kamu mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah 
mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu, karena Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang” 

Khalid bin Walid bertanya, “ Bagaimana caranya ya Rasulullah ? ” 

Nabi shallallahu alaihi wasallam menjawab, “ Jadilah orang yang ramah seperti aku, 
bersikaplah penuh kasih, cintai orang-orang miskin dan papa, bersikaplah lemah-lembut, 
penuh perhatian dan cintai saudara-saudaramu dan jadilah pelindung bagi mereka.” 

***** akhir kutipan ***** 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam dalam riwayat di atas menegaskan bahwa ibadah kepada 
Allah ta’ala yang dilaksanakan oleh orang-orang seperti Dzul Khuwaisarah at Tamimi an Najdi 
atau khawarij tidaklah cukup jika tidak menimbulkan ke-sholeh-an seperti bersikap ramah, penuh 
kasih, mencintai orang-orang miskin dan papa, lemah lembut penuh perhatian dan mencintai 
saudara muslim dan menjadi pelindung bagi mereka. 

Oleh karenanya cintailah kaum muslim sebagaimana yang telah diuraikan dalam tulisan pada 
http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/10/06/cintailah-kaum-muslim/ 

Diriwayatkan hadits dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “ Demi 
Allah, kalian tidak akan masuk surga hingga kalian beriman. Belum sempurna keimanan kalian 
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hingga kalian saling mencintai." (HR Muslim) 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “ Kamu akan melihat orang-orang mukmin dalam 
hal saling mengasihi, mencintai, dan menyayangi bagaikan satu tubuh. Apabila ada salah satu 
anggota tubuh yang sakit, maka seluruh tubuhnya akan ikut terjaga dan panas (turut merasakan 
sakitnya)" (HR Bukhari 5552) (HR Muslim4685) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, ‘‘mencela seorang muslim adalah kefasikan, dan 
membunuhnya adalah kekufuran ”. (HR Muslim). 

Cintailah kaum muslim karena orang-orang yang tidak mencintai kaum muslim atau orang yang 
mempunyai rasa permusuhan dengan kaum muslim adalah kaum Yahudi atau yang dikenal 
sekarang kaum Zionis Yahudi dan kaum musyrik. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “orang-orang yang paling keras permusuhannya terhadap orang 
beriman adalah orang-orang Yahudi dan orang-orang musyrik’ (QS Al Maaidah [5]: 82) 

Jadi kalau ada seorang muslim membenci muslim lainnya atau bahkan membunuhnya maka 
kemungkinan besar dia adalah korban hasutan atau korban ghazwul fikri (perang pemahaman) 
dari kaum Zionis Yahudi. 

Kaum yang dicintai-Nya dan mereka mencintai Allah adalah kaum muslim yang bersikap lemah 
lembut terhadap orang yang mu’min, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang 
berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Hai orang-orang yang beriman, barang siapa di antara kamu 
yang murtad dari agamanya maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 
mencintai mereka dan merekapun mencintaiNya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang 
yang mu’min, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan 
yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha 
Mengetahui.” (QS Al Ma’iadah [5]:54) 

Yang dimaksud “orang yang murtad dari agamanya" adalah orang-orang seperti Dzul 
Khuwaishirah dari Bani Tamim An Najdi yang karena kesalahpahamannya atau pemahamannya 
telah keluar (kharaja) dari pemahaman mayoritas kaum muslim (as-sawad al a’zham) sehingga 
suka bersikap keras kepada kaum muslim bahkan dapat membunuh kaum muslim dan 
membiarkan penyembah berhala. Rasulullah shallallahu alaihi wasallam menetapkan mereka telah 
keluar dari Islam seperti panah yang meluncur dari busurnya 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda yang artinya, “Dari kelompok orang ini, akan 
muncul nanti orang-orang yang pandai membaca Al Qur'an tetapi tidak sampai melewati 
kerongkongan mereka, bahkan mereka membunuh orang-orang Islam, dan membiarkan para 
penyembah berhala; mereka keluar dari Islam seperti panah yang meluncur dari busurnya". (HR 
Muslim 1762) 

Yang dimaksud dengan “membiarkan para penyembah berhala" adalah “membiarkan” kaum 
Yahudi 

Kaum Yahudi yang sekarang dikenal sebagai kaum Zionis Yahudi atau disebut juga dengan 
freemason, iluminati, lucifier yakni kaum yang meneruskan keyakinan pagan (paganisme) atau 
penyembah berhala 

Allah ta’ala berfirman yang artinya, “Dan setelah datang kepada mereka seorang Rasul dari sisi 


©2015 


www.piss-ktb. com 




| 7138 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


Allah yang membenarkan apa (kitab) yang ada pada mereka, sebahagian dari orang-orang yang 
diberi kitab (Taurat) melemparkan kitab Allah ke belakang (punggung)nya, seolah-olah mereka 
tidak mengetahui (bahwa itu adalah kitab Allah). Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh 
syaitan-syaitan pada masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu 
mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan 
lah yang kafir (mengerjakan sihir)" (QS Al Baqarah [2]:101-102) 

Orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim an Najdi, mereka yang membaca Al 
Our’an namun tidak melampaui tenggorokan, artinya tidak sampai ke hati atau tidak menjadikan 
mereka berakhlak baik, ciri-ciri lainnya adalah 

1. Suka mencela dan mengkafirkan kaum muslim 

2. Merasa paling benar dalam beribadah. 

3. Berburuk sangka kepada kaum muslim 

4. Sangat keras kepada kaum muslim bahkan membunuh kaum muslim namun lemah lembut 
kepada kaum Yahudi. Mereka kelak bergabung dengan Dajjal bersama Yahudi yang telah 
memfitnah atau menyesatkan kaum Nasrani. 

Rasulullah masuk ke kamarku dalam keadaan aku sedang menangis. Beliau berkata kepadaku: 
‘Apa yang membuatmu menangis?’ Aku menjawab: ‘Saya mengingat perkara Dajjal maka aku pun 
menangis.’ Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata: ‘Jika dia keluar sedang aku masih 
berada di antara kalian niscaya aku akan mencukupi kalian. Jika dia keluar setelah aku mati maka 
ketahuilah Rabb kalian tidak buta sebelah. Dajjal keluar bersama orang-orang Yahudi Ashbahan 
hingga datang ke Madinah dan berhenti di salah satu sudut Madinah. Madinah ketika itu memiliki 
tujuh pintu tiap celah ada dua malaikat yang berjaga, maka keluarlah orang-orang jahat dari 
Madinah mendatangi Dajjal.” 

Dajjal tidak dapat melampaui Madinah namun orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani 
Tamim an Najdi akan keluar dari Madinah menemui Dajjal 

Oleh karenanya orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim an Najdi yang 
merupakan korban hasutan atau korban ghazwul fikri (perang pemahaman) dari kaum Zionis 
Yahudi akan selalu membela, bekerjasama dan mentaati kaum Zionis Yahudi 
Allah Azza wa Jalla telah berfirman yang artinya, 

“Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang menjadikan suatu kaum yang dimurkai Allah 
sebagai teman? Orang-orang itu bukan dari golongan kamu dan bukan (pula) dari golongan 
mereka. Dan mereka bersumpah untuk menguatkan kebohongan, sedang mereka mengetahut 1 . 
(QS Al Mujaadilah [58]: 14) 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman kepercayaanmu orang- 
orang yang, di luar kalanganmu (karena) mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) 
kemudharatan bagimu. Mereka menyukai apa yang menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian 
dari mulut mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi. 
Sungguh telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu memahaminya" , (QS Ali 
Imran, 118) 

“Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak menyukai kamu, dan kamu 
beriman kepada kitab-kitab semuanya. Apabila mereka menjumpai kamu, mereka berkata “Kami 
beriman”, dan apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari antaran marah bercampur 
benci terhadap kamu. Katakanlah (kepada mereka): “Matilah kamu karena kemarahanmu itu”. 
Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hatf‘. (QS Ali Imran, 119) 
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Kita harus terus meningkatkan kewaspadaan terhadap upaya ghazwul fikri (perang pemahaman) 
yang dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi sehingga suatu zaman yang dikabarkan oleh 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 

Telah menceritakan kepada kami Outaibah bin Sa’id telah menceritakan kepada kami Ya’qub bin 
Abdurrahman dari Suhail dari ayahnya dari Abu Hurairah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Salam 
bersabda: “Kiamat tidak terjadi hingga kaum muslimin memerangi Yahudi lalu kaum muslimin 
membunuh mereka hingga orang Yahudi bersembunyi dibalik batu dan pohon, batu atau pohon 
berkata, ‘Hai Muslim, hai hamba Allah, ini orang Yahudi dibelakangku, kemarilah, bunuhlah dia, ‘ 
kecuali pohon gharqad, ia adalah pohon Yahudi’.” 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kabupaten Bogor 16830 

1983. Turun berdasarkan waktu setempat 

Sebagaimana yang disampaikan dalam tulisan pada : 
www.fb.com/photo.php? 

fbid=346514395445508&set=at. 107359016027715.15159.100002608526629.667484845 
Ulama Ibnu Taimiyyah mengatakan bahwa dalam mengartikan seluruh ayat-ayat sifat menurut 
dzahirnya itu dianut oleh seluruh orang salaf. Beliau menantang : "Coba kemukakan satu fatwa 
dari dari orang salaf yang hidup dalam masa 300thn sesudah Nabi yang berlainan dengan fatwa¬ 
ku. Kalau ada,akan ku rujuk,akan kembali dari fatwa-fatwa-ku" [ Majmuah ar Rasail kubra 1/417 ] 
Contohnya terhadap hadits yang artinya "Rabb Tabaraka wa Ta’la turun ke langit dunia pada 
setiap malam, yakni saat sepertiga malam terakhir" 

Ulama Ibnu Taimiyyah berpendapat" Hadits yang disepakati keshahihannya ini, merupakan dalil 
yang shahih dan gamblang, yang menyatakan turunnya Allah Tabaraka wa Ta’ala ke langit dunia 
pada setiap malam, ketika masih tersisa sepertiga malam terakhir. Turunnya Allah Ta’ala ini 
sesuai dengan kebesaran dan keagunganNya. Turun merupakan salah satu sifat Fi’liyah. Dia 
turun ketika Dia menghendaki dan kapan saja Dia menghendaki. Arti turun telah diketahui, tetapi 
bagaimana keadaan turunNya itu tidak diketahui, mengimaninya merupakan kewajiban, 
sedangkan bertanya mengenainya adalah bid’ah”. (Syarh al-Aqidah al-Wasithiyah li Syaikh al- 
Islam Ibnu Taimiyah, Sa’id bin Ali bin Wahf al-Qathaniy) 

Ulama Muhammad bin Shalih Al Utsaimin dalam “100 Pelajaran dari Kitab Aqidah Wasithiyah” 
sebagaimana yang termuat contohnya pada http://amazbinabidin.bloqspot.com/20Q8/12/keadaan- 
arsv-ketika-allah-turun-ke.html menuliskan 'berimanlah anda terlebih dahulu bahwa Allah turun 
pada waktu yang telah ditentukan. Jika anda telah percaya maka tidak ada masalah setelah itu, 
jangan anda menanyakan “Bagaimana caranya?” tapi katakanlah: jika waktu sepertiga malam 
terakhir ada di Saudi, maka Allah tetap turun dan jika di Amerika sepertiga malam, maka Allah 
tetap turun juga. Kemudian jika fajar telah tiba maka habislah waktu turunnya Allah berdasarkan 
waktu setempat. 

Imam Malik bin Anas ra menghadapi hadits ” Allah turun disetiap sepertiga malam” adalah, yanzilu 
amrihi (turunnya perintah dan rahmat Allah) pada setiap sepertiga malam adapun Allah Azza wa 
Jalla adalah tetap tidak bergeser dan tidak berpindah, maha suci Allah yang tiada tuhan 
selainNya. 

Ulama yang sholeh keturunan cucu Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, Habib Munzir 
menyampaikan 
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***** awal kutipan **** 

Maksudnya bukan secara makna yang dhohir Allah itu ke langit yang terdekat dengan bumi, 
karena justru hadits ini merupakan satu dalil yang menjawab orang yang mengatakan bahwa 
Allah Subhanahu wa Ta'ala itu ada di satu tempat atau ada di Arsy. 

Yang dimaksud adalah Allah itu senang semakin dekat, semakin dekat, semakin dekat kepada 
hamba hamba Nya disaat sepertiga malam terakhir semakin dekat Kasih Sayang Allah. Allah 
itu dekat tanpa sentuhan dan jauh tanpa jarak. Berbeda dengan makhluk, kalau dekat mesti 
ada sentuhan dan kalau jauh mesti ada jarak. “ Allah laysa kamitslihi syai’un ” (Allah tidak sama 
dengan segala sesuatu) (QS Assyura 11) 

Allah Subhanahu wa Ta'ala turun mendekat kepada hamba Nya di sepertiga malam terakhir 
maksudnya Allah membukakan kesempatan terbesar bagi hamba hamba Nya di sepertiga 
malam terakhir. 

Sepertiga malam terakhir kira kira pukul 2 lebih dinihari.., kalau malam dibagi 3, sepertiga 
malam terakhir kira kira pukul 2 lebih, sampai sebelum adzan subuh itu sepertiga malam 
terakhir, waktu terbaik untuk berdoa dan bertahajjud. Disaat saat itu kebanyakan para kekasih 
lupa dengan kekasihnya. Allah menanti para kekasih Nya. Sang Maha Raja langit dan bumi 
Yang Maha Berkasih Sayang menanti hamba hamba yang merindukan Nya, yang mau 
memisahkan ranjangnya dan tidurnya demi sujudnya Kehadirat Allah Yang Maha Abadi. 
Mengorbankan waktu istirahatnya beberapa menit untuk menjadikan bukti cinta dan rindunya 
kepada Allah. 

***** akhir kutipan ***** 

Benarkah Salafush Sholeh mengatakan bahwa terhadap ayat-ayat mutasyabihat tentang sifat 
dipahami dengan makna dzahir/harfiah/tertulis/tersurat atau memahaminya dengan metodologi 
"terjemahkan saja" dari sudut arti bahasa (lughot) dan istilah (terminologi) saja ? 

Salaf yang sholeh mengatakan 

(J, I ^ § 1 ^ 3 ? oLLsdJl s- -A*-* ^ ilH t— Jt»* : ^ -uJjJl JlS 

: o*U- UT U 


“Dan Walid bin Muslim berkata: Aku bertanya kepada Auza’iy, Malik bin Anas, Sufyan Tsauri, Laits 
bin Sa’ad tentang hadits-hadits yang di dalamnya ada sifat-sifat Allah? Maka semuanya berkata 
kepadaku: “Biarkanlah ia sebagaimana ia datang tanpa tafsir 11 
Imam Sufyan bin Uyainah radhiyallahu anhu mengatakan: 

<UP O j 4—jL) <! (J,UJ <3)1 <_jW’J L» J5" 

“Setiap sesuatu yang Allah menyifati diri-Nya dengan sesuatu itu, maka tafsirannya adalah 
bacaannya (tilawahnya) dan diam daripada sesuatu itu ”. 

Sufyan bin Uyainah radhiyallahu anhu ingin memalingkan kita dari mencari makna zhahir dari 
ayat-ayat sifat dengan cukup melihat bacaannya saja, tafsiruhu tilawatuhu: tafsirannya adalah 
bacaannya. Bacaannya adalah melihat, mengikuti huruf-perhurufnya, bukan maknanya, bukan 
tafsiruhu ta’rifuhu. 

Terhadap lafazh-lafazh ayat sifat kita sebaiknya tidak mengi’tiqodkan berdasarkan maknanya 
secara zhahir karena akan terjerumus kepada jurang tasybih (penyerupaan), sebab lafazh-lafazh 
ayat sifat sangat beraroma tajsim dan secara badihi (otomatis) pasti akan menjurus ke sana. 
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Terhadap lafazh-lafazh ayat sifat , Imam Syafi’i -rahimahullah mengatakan “ Jawaban yang kita 
pilih tentang hal ini dan ayat-ayat yang semacam dengannya bagi orang yang tidak memiliki 
kompetensi di dalamnya adalah agar mengimaninya dan tidak -secara mendetail- membahasnya 
dan membicarakannya. Sebab bagi orang yang tidak kompeten dalam ilmu ini ia tidak akan aman 
untuk jatuh dalam kesesatan tasybih’’ 

Para ulama terdahulu yang sholeh telah memberikan batasan kepada kita untuk tidak memahami 
ayat mutasyabihat tentang sifat dengan makna dzahir. 

Imam Ahmad ar-Rifa’i (W. 578 H/1182 M) dalam kitabnya al-Burhan al-Muayyad, “Sunu 
‘Aqaidakum Minat Tamassuki Bi Dzahiri Ma Tasyabaha Minal Kitabi Was Sunnati Lianna Dzalika 
Min Ushulil Kufri”, “Jagalah aqidahmu dari berpegang dengan dzahir ayat dan hadis mutasyabihat, 
karena hal itu salah satu pangkal kekufuran”. 

Imam besar ahli hadis dan tafsir, Jalaluddin As-Suyuthi dalam “Tanbiat Al-Ghabiy Bi Tabriat Ibn 
‘Arabi” mengatakan “la (ayat-ayat mutasyabihat) memiliki makna-makna khusus yang berbeda 
dengan makna yang dipahami oleh orang biasa. Barangsiapa memahami kata wajh Allah, yad , 
ain dan istiwa sebagaimana makna yang selama ini diketahui (wajah Allah, tangan, mata, 
bertempat), ia kafir (kufur dalam i’tiqod) secara pasti.” 

Bahkan Imam Sayyidina Ali ra mengatakan bahwa mereka yang mensifati Allah ta’ala dengan 
sifat-sifat benda dan anggota-anggota badan adalah mereka yang mengingkari Allah Azza wa 
Jalla. 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra berkata : “Sebagian golongan dari umat Islam ini ketika kiamat telah 
dekat akan kembali menjadi orang-orang kafir”. 

Seseorang bertanya kepadanya : “Wahai Amirul Mukminin apakah sebab kekufuran mereka? 
Adakah karena membuat ajaran baru atau karena pengingkaran?” 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra menjawab : “Mereka menjadi kafir karena pengingkaran. Mereka 
mengingkari Pencipta mereka (Allah Subhanahu wa ta’ala) dan mensifati-Nya dengan sifat-sifat 
benda dan anggota-anggota badan.” 

Dalam kitab ilmu tauhid berjudul “Hasyiyah ad-Dasuqi ‘ala Ummil Barahin” karya Syaikh Al-Akhthal 
dapat kita ketahui bahwa 

- Barangsiapa mengi’tiqadkan (meyakinkan) bahwa Allah Subhanahu wa Ta’ala mempunyai 
tangan (jisim) sebagaimana tangan makhluk (jisim-jisim lainnya), maka orang tersebut hukumnya 
“Kafir (orang yang kufur dalam i’tiqod) 

- Barangsiapa mengi’tiqadkan (meyakinkan) bahwa Allah Subhanahu wa Ta’ala mempunyai 
tangan (jisim) namun tidak serupa dengan tangan makhluk (jisim-jisim lainnya), maka orang 
tersebut hukumnya ‘Aashin atau orang yang telah berbuat durhaka kepada Allah Subhanahu wa 
Ta’ala 

- I’tiqad yang benar adalah i’tiqad yang menyatakan bahwa sesungguhnya Allah Subhanahu wa 
Ta’ala itu bukanlah seperti jisim (bentuk suatu makhluk) dan bukan pula berupa sifat. Tidak ada 
yang dapat mengetahui Dzat Allah Subhanahu wa Ta’ala kecuali Dia 

Allah Azza wa Jalla ada sebagaimana sebelum diciptakan ‘Arsy, sebagaimana sebelum diciptakan 
langit, sebagaimana sebelum diciptakan ciptaanNya. Dia tidak berubah dan tidak pula berpindah. 
Dia ada sebagaimana awalnya dan sebagaimana akhirnya. Dia dekat tidak bersentuh dan jauh 
tidak berjarak juga tidak berarah. Tidak berlaku kanan, kiri, atas, bawah, depan, belakang 
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bagiNya. Dia tidak serupa dengan apapun sebagaimana firmanNya dalam (QS Assyura [42]: 11) 
Berkata Imam Ahlus Sunnah Abu Mansur Al-Maturidi: “Adapun mengangkat tangan ke langit 
adalah ibadah, hak Allah menyuruh hamba-Nya dengan apa yang la kehendaki, dan mengarahkan 
mereka kemana yang la kehendaki, dan sesungguhnya sangkaan seseorang bahwa mengangkat 
pandangan ke langit karena Allah di arah itu, sungguh sangkaan itu sama dengan sangkaan 
seseorang bahwa Allah di dasar bumi karena ia meletakkan muka nya di bumi ketika Shalat dan 
lain nya, dan juga sama seperti sangkaan seseorang bahwa Allah di timur/barat karena ia 
menghadap ke arah tersebut ketika Shalat, atau Allah di Mekkah karena ia menunaikan haji ke 
Mekkah” [Kitab At-Tauhid - 75] 

Berkata Imam Nawawi: “Dan Dialah Allah yang apabila orang menyeru-Nya, orang itu menghadap 
ke langit (dengan tangan), sebagaimana orang Shalat menghadap Ka’bah, dan tidaklah demikian 
itu karena Allah di langit, sebagaimana bahwa sungguh Allah tidak berada di arah Ka’bah, karena 
sesungguhnya langit itu qiblat orang berdoa sebagaimana bahwa sungguh Ka’bah itu Qiblat orang 
Shalat” [Syarah Shahih Muslim jilid :5 hal :22] 

Al-Hafidh Ibnu Hajar Al-Asqalani berkata: “Ibnu Batthal berkata: sesungguhnya langit itu qiblat 
doa, sebagaimana Ka’bah itu qiblat Shalat” [Fathul Bari, jilid 2, hal 296] 

Imam Al-Hafidh Murtadha Az-Zabidi berkata: “Maka adapun angkat tangan ke arah langit ketika 
berdoa, karena sesungguhnya langit itu qiblat doa” [Ittihaf, jilid 2, hal 170]. kemudian Imam Al- 
Hafidh Murtadha Az-Zabidi juga berkata: “Jika dipertanyakan, ketika adalah kebenaran itu maha 
suci Allah yang tidak ada arah (jihat), maka apa maksud mengangkat tangan dalam doa ke arah 
langit ? maka jawaban nya dua macam yang telah disebutkan oleh At-Thurthusyi: 

Pertama: sesungguhnya angkat tangan ketika doa itu permasalahan ibadah seperti menghadap 
Ka’bah dalam Shalat, dan meletakkan dahi di bumi dalam sujud, serta mensucikan Allah dari 
tempat Ka’bah dan tempat sujud, maka langit itu adalah qiblat doa. 

Kedua: manakala langit itu adalah tempat turun nya rezeki dan wahyu, dan tempat rahmat dan 
berkat, karena bahwa hujan turun dari langit ke bumi hingga tumbuhlah tumbuhan, dan juga langit 
adalah tempat Malaikat, maka apabila Allah menunaikan perkara, maka Allah memberikan perkara 
itu kepada Malaikat, dan Malaikat-lah yang memberikan kepada penduduk bumi, dan begitu juga 
tentang diangkat nya segala amalan (kepada Malaikat juga), dan dilangit juga ada para Nabi, dan 
langit ada syurga yang menjadi cita-cita tertinggi, manakala adalah langit itu tempat bagi perkara- 
perkara mulia tersebut, dan tempat tersimpan Qadha dan Qadar, niscaya tertujulah semua 
kepentingan ke langit, dan orang-orang berdoa pun menunaikan ke atas langit”[lttihaf, jilid 5, hal 
244] 

Begitupula hadits tentang Isra Mi'raj tidak satupun yang dapat dipahami bahwa Nabi Muhammad 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam mi'raj atau berpergian ke tempat Allah Azza wa Jalla. 

Dan telah menceritakan kepada kami Ibnu Numair telah menceritakan kepada kami Abu Usamah 
telah menceritakan kepada kami Zakariya’ dari Ibnu Asywa’ dari Amir dari Masruq dia berkata, 
“Aku berkata kepada Aisyah, ‘Lalu kita apakah firman Allah: ‘(Kemudian dia mendekat, lalu 
bertambah dekat lagi, maka jadilah dia dekat (pada Muhammad sejarak) dua ujung busur panah 
atau lebih dekat (lagi). Lalu dia menyampaikan kepada hambaNya (Muhammad) apa yang telah 
Allah wahyukan) ‘ (Qs. an-Najm: 8-10). Aisyah menjawab, ‘(Yang dimaksud ayat tersebut) adalah 
Jibril. Dia mendatangi Rasulullah dalam bentuk seorang laki-laki, dan pada kesempatan ini, dia 
mendatangi beliau dalam bentuknya yang sesungguhnya, sehingga dia menutupi ufuk langit’.” (HR 
Muslim 260) 
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Berikut penjelasan ulama yang sholeh dari kalangan keturunan cucu Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam yakni Sayyid Muhammad bin Alwi Maliki. Kami kutipkan dari terjemahan kitab beliau 
yang aslinya berjudul “Wa huwa bi al’ufuq al-a’la” diterjemahkan oleh Sahara publisher dengan 
judul “Semalam bersama Jibril ‘alaihissalam” 

***** awal kutipan ***** 

Mi’raj dan Syubhat tempat bagi Allah (hal 284) 

Walaupun dalam kisah mi’raj yang didengar terdapat keterangan mengenai naik-turunnya 
Rasulullah, seorang muslim tidak boleh menyangka bahwa antara hamba dan Tuhannya 
terdapat jarak tertentu, karena hal itu termasuk perbuatan kufur. Na’udzu billah min dzalik. 

Naik dan turun itu hanya dinisbahkan kepada hamba, bukan kepada Tuhan. Meskipun Nabi 
shallallahu alaihi wasallam pada malam Isra’ sampai pada jarak dua busur atau lebih pendek 
lagi dari itu, tetapi beliau tidak melewati maqam ubudiyah (kedudukan sebagai seorang 
hamba). 

Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam dan Nabi Yunus bin Matta alaihissalam, ketika 
ditelan hiu dan dibawa ke samudera lepas ke dasar laut adalah sama hal ketiadaan jarak Allah 
ta’ala dengan ciptaan-Nya, ketiadaan arahNya, ketiadaan menempati ruang, 
ketidakterbatasannya dan ketidaktertangkapnya. Menurut suatu pendapat ikan hiu itu 
membawa Nabi Yunus alaihissalam sejauh perjalanan enam ribu tahun. Hal ini disebutkan oleh 
al Baghawi dan yang lainnya. 

Apabila anda telah mengetahui hal itu, maka yang dimaksud bahwa Nabi Shallallahu walaihi 
wasallam naik dan menempuh jarak sejauh ini adalah untuk menunjukkan kedudukan beliau di 
hadapan penduduk langit dan beliau adalah makhluk Allah yang paling utama. Penegertian ini 
dikuatkan dengan dinaikkannya beliau diatas Buraq oleh Allah ta’ala dan dijadikan sebagai 
penghulu para Nabi dan Malaikat, walaupun Allah Mahakuasa untuk mengangkat beliau tanpa 
menggunakan buraq. 

Mi’raj dan Arah (hal 286) 

Ketahuilah bahwa bolak-baliknya Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam antara Nabi 
Musa alaihissalam dengan Allah subhanahu wa ta’ala pada malam yang diberkahi itu tidak 
berarti adanya arah bagi Allah subhanahu wa ta’ala. Mahasuci Allah dari hal itu dengan sesuci- 
sucinya. 

Ucapan Nabi Musa alaihissalam kepada beliau, “Kembalilah kepada Tuhanmu,” artinya: 
“kembalilah ke tempat engkau bermunajat kepada Tuhanmu. Maka kembalinya Beliau adalah 
dari tempat Beliau berjumpa dengan Nabi Musa alaihissalam ke tempat beliau bermunajat dan 
bermohon kepada Tuhannya. Tempat memohon tidak berarti bahwa yang diminta ada di 
tempat itu atau menempati tempat itu karena Allah Subhanahu wa ta’ala suci dari arah dan 
tempat. Maka kembalinya Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam kepadaNya adalah 
kembali Beliau meminta di tempat itu karena mulianya tempat itu dibandingkan dengan yang 
lain. Sebagaimana lembah Thursina adalah tempat permohonan Nabi Musa alaihissalam di 
bumi. 

Walaupun beliau pada malam ketika mi’rajkan sampai menempati suatu tempat di mana Beliau 
mendengar gerak qalam, tetapi Beliau shallallahu alaihi wasallam dan Nabi Yunus alaihissalam 
ketika ditelan oleh ikan dan dibawa keliling laut hingga samapai ke dasarnya adalah sama 
dalam kedekatan dengan Allah ta’ala. Kaerena Allah Azza wa Jalla suci dari arah, suci dari 


©2015 


www.piss-ktb. com 




| 7144 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


tempat, dan suci dari menempati ruang. 

Al Ourthubi di dalam kitab at-Tadzkirah, mengutip bahwa Al Qadhi Abu Bakar bin al-’Arabi al 
Maliki mengatakan, Telah mengabarkan kepadaku banyak dari sahabat-sahabat kami dari 
Imam al-Haramain Abu al Ma’ali Abdul Malik bin Abdullah bin Yusuf al Juwaini bahwa ia 
ditanya, “Apakah Allah berada di suatu arah?” la menjawab, “Tidak, Dia Mahasuci dari hal itu” 
la ditanya lagi, “Apa yang ditunjukkan oleh hadits ini?” la menjawab, “Sesungguhnya Yunus bin 
Matta alaihissalam menghempaskan dirinya kedalam lautan lalu ia ditelan oleh ikan dan 
menjadi berada di dasar laut dalam kegelapan yang tiga. Dan ia menyeru, “Tidak ada Tuhan 
selain Engkau. Mahasuci Engkau, Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang zhalim,” 
sebagaimana Allah ta’ala memberitakan tentang dia. Dan ketika Nabi Muhammad shallallahu 
alaihi wasallam duduk di atas rak-rak yang hijau dan naik hingga sampai ke suatu tempat di 
mana Beliau dapat mendengar gerak Qalam dan bermunajat kepada Tuhannya lalu Tuhan 
mewahyukan apa yang la wahyukan kepadanya, tidaklah Beliau shallallahu alaihi wasallam 
lebih dekat kepada Allah dibandingkan Nabi Yunus alaihissalam yang berada dikegelapan 
lautan. Karena Allah Subhanahu wa ta’ala dekat dengan para hambaNya, la mendengar doa 
mereka, dan tak ada yang tersembunyi atasNya, keadaan mereka bagaimanapun mereka 
bertindak, tanpa ada jarak antara Dia dengan mereka 11 . 

Jadi, la mendengar dan melihat merangkaknya semut hitam di atas batu yang hitam pada 
malam yang gelap di bumi yang paling rendah sebagaimana la mendengar dan melihat tasbih 
para pengemban ‘Arsy di atas langit yang tujuh. Tidak ada Tuhan selain Dia, yang mengetahui 
yang gaib dan yang nyata, la mengetahui segala sesuatu dan dapat membilang segala 
sesuatu. 

***** akhir kutipan ***** 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kabupaten Bogor 16830 

1984. Tidak cukup dengan berjenggot untuk dapat masuk 
surga 

Salah seorang dari mereka mengatakan bahwa "aswaja adalah pencela sunnah Rasulullah dan 
para ulama" 

Aswaja hanyalah singkatan dari Ahlus Sunnah wal Jama'ah jadi jika ada seseorang yang mengaku 
aswaja maka tentu dia tidak akan mencela sunnah Rasulullah maupun mencela ulama. 

Contohnya jika seseorang aswaja menyebut-nyebut seputar berjenggot bukan berarti mencela 
sunnah Rasulullah maupun mencela ulama yang berjenggot. 

Para Sahabat pun menyebut-nyebut seputar berjenggot ketika mereka menanyakan orang-orang 
seperti seperti Dzul Khuwaisarah at Tamimi yang berjenggot 

Hal tersebut dapat kita ketahui dalam riwayat yang termuat pada Syarah Shahih Muslim, Jilid. 17, 
No.171 ketika menjelaskan tentang orang-orang seperti Dzul Khuwaisarah at Tamimi an Najdi 
atau khawarij 

****** awal kutipan ****** 

“Dengan sedikit keraguan, Khalid bin WalTd bertanya kepada Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam, “Wahai Rasulullah, orang ini memiliki semua bekas dari ibadah-ibadah sunnahnya: 
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matanya merah karena banyak menangis, wajahnya memiliki dua garis di atas pipinya bekas 
airmata yang selalu mengalir, kakinya bengkak karena lama berdiri sepanjang malam 
(tahajjud) dan janggut mereka pun lebat” 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam menjawab : camkan makna ayat ini : qul in’kuntum 
tuhib’bunallah fattabi’unl - Katakanlah: “Jika kamu mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah 
mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu, karena Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang” (QS Ali Imran [3]:31) 

Khalid bin Walid bertanya, “Bagaimana caranya ya Rasulullah ? ” 

Nabi shallallahu alaihi wasallam menjawab, “Jadilah orang yang ramah seperti aku, 
bersikaplah penuh kasih, cintai orang-orang miskin dan papa, bersikaplah lemah-lembut, 
penuh perhatian dan cintai saudara-saudaramu dan jadilah pelindung bagi mereka.” 

***** akhir kutipan ***** 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam menegaskan bahwa ibadah kepada Allah ta’ala yang 
dilaksanakan oleh orang-orang seperti Dzul Khuwaisarah at Tamimi an Najdi atau khawarij 
tidaklah cukup jika tidak menimbulkan ke-sholeh-an seperti bersikap ramah, penuh kasih, 
mencintai orang-orang miskin dan papa, lemah lembut penuh perhatian dan mencintai saudara 
muslim dan menjadi pelindung bagi mereka. 

Intinya adalah jika kita menjalankan sunnah Rasulullah seperti berjenggot, seharusnyalah terwujud 
akhlakul karimah. 

Hal tersebut serupa dengan sebuah nasehat yakni, "Janganlah jenggotmu menutup mata hatimu 
dan janganpula matamu tidak terbuka seperti mata kakimu untuk melihat atau peduli dengan 
sekelilingmu". 

Orang-orang seperti seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim An Najdi yakni orang-orang yang 
pemahamannya telah keluar (kharaja) dari pemahaman mayoritas kaum muslim (as-sawad al 
a’zham) yang disebut juga dengan khawarij. Khawarij adalah bentuk jamak (plural) dari kharij 
(bentuk isim fail) artinya yang keluar. 

Orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim An Najdi , mereka membaca Al Our'an 
dan mereka menyangka bahwa Al Our'an itu adalah (hujjah) bagi mereka, namun ternyata Al 
Our'an itu adalah (bencana) atas mereka 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Akan muncul suatu sekte/firqoh/kaum dari 
umatku yang pandai membaca Al Our'an. Dimana, bacaan kalian tidak ada apa-apanya 
dibandingkan dengan bacaan mereka. Demikian pula shalat kalian daripada shalat mereka. Juga 
puasa mereka dibandingkan dengan puasa kalian. Mereka membaca Al Our'an dan mereka 
menyangka bahwa Al Our'an itu adalah (hujjah) bagi mereka, namun ternyata Al Our'an itu adalah 
(bencana) atas mereka. Shalat mereka tidak sampai melewati batas tenggorokan. Mereka keluar 
dari Islam sebagaimana anak panah meluncur dari busurnya”. (HR Muslim 1773) 

“Shalat mereka tidak sampai melewati batas tenggorokan’’ mempunyai makna majaz yakni 
maknanya sholat mereka tidak sampai ke hati. Sholatnya tidak mencegah dari perbuatan keji dan 
mungkar sehingga mereka semakin jauh dari Allah ta’ala 

Rasulullah bersabda, “Barangsiapa yang shalatnya tidak mencegah dari perbuatan keji dan 
mungkar, maka ia tidak bertambah dari Allah kecuali semakin jauh dariNya’’ (diriwayatkan oleh ath 
Thabarani dalam al-Kabir nomor 11025,11/46) 
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Firman Allah ta’ala yang artinya “ Sesungguhnya shalat mencegah dari perbuatan keji dan 
mungkar” (QS al Ankabut [29]:45). 

Orang-orang seperti Dzul Khuwaisarah at Tamimi an Najdi atau khawarij karena pemahaman 
mereka telah keluar (kharaja) dari pemahaman mayoritas kaum muslim (as-sawad al a’zham) 
sehingga berani menghardik Sayyidina Ali bin Abi Thalib telah berhukum dengan thagut, 
berhukum dengan selain hukum Allah. 

Semboyan kaum khawarij pada waktu itu adalah “La hukma illah lillah”, tidak ada hukum 
melainkan hanya dari Allah. Sayyidina Ali ra menanggapi semboyan tersebut berkata , “kalimatu 
haqin urida bihil batil” (perkataan yang benar dengan tujuan yang salah). 

Kaum khawarij salah memahami firman Allah ta’ala yang artinya, “Dan barangsiapa yang tidak 
memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir”. 
(QS: Al-Maa’idah: 44). Kesalahpahaman kaum khawarij sehingga berkeyakinan bahwa Imam 
Sayyidina Ali ra telah kafir dan berakibat mereka membunuh Sayyidina Ali ra 

Abdurrahman ibn Muljam adalah seorang yang sangat rajin beribadah. Shalat dan shaum, baik 
yang wajib maupun sunnah, melebihi kebiasaan rata-rata orang di zaman itu. Bacaan Al-Qurannya 
sangat baik. Karena bacaannya yang baik itu, pada masa Sayyidina Umar ibn Khattab ra, ia diutus 
untuk mengajar Al-Quran ke Mesir atas permintaan gubernur Mesir, Amr ibn AI-’Ash. Namun, 
karena ilmunya yang dangkal (pemahamannya tidak melampaui tenggorokannya) , sesampai di 
Mesir ia malah terpangaruh oleh hasutan (gahzwul fikri) orang-orang Khawarij yang selalu 
berbicara mengatasnamakan Islam, tapi sesungguhnya hawa nafsu yang mereka turuti, la pun 
terpengaruh, la tinggalkan tugasnya mengajar dan memilih bergabung dengan orang-orang 
Khawarij sampai akhirnya, dialah yang ditugasi menjadi eksekutor pembunuhan Imam Sayyidina 
Ali ra. 

Orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim an Najdi atau khawarij suka 
mempergunakan ayat-ayat yang diturunkan bagi orang-orang kafir lantas mereka terapkan untuk 
menyerang kaum muslim 

Abdullah bin Umar ra dalam mensifati kelompok khawarij mengatakan: “Mereka menggunakan 
ayat-ayat yang diturunkan bagi orang-orang kafir lantas mereka terapkan untuk menyerang orang- 
orang beriman”.[ Lihat: kitab Sohih Bukhari jilid:4 halaman:197j 

Orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim An Najdi oleh Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam dikatakan sebagai “mereka yang membaca Al Qur’an tetapi tidak sampai melewati 
kerongkongan" (HR Muslim 1762) 

“Tidak melewati kerongkongan” mempunyai makna majaz yakni maknanya "tidak sampai ke hati”. 
Mereka membaca Al Our’an namun tidak menjadikan mereka berakhlakul karimah. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “ Sesungguhnya aku diutus (Allah) untuk 
menyempurnakan Akhlak." (HR Ahmad) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Barangsiapa yang bertambah ilmunya tapi tidak 
bertambah hidayahnya, maka dia tidak bertambah dekat kepada Allah melainkan bertambah jauh“ 
Semakin banyak mengenal Allah (ma’rifatullah) melalui ayat-ayat-Nya qauliyah dan kauniyah, 
maka semakin dekat hubungan dengan-Nya. Ilmu harus dikawal hidayah. Tanpa hidayah, 
seseorang yang berilmu menjadi sombong dan semakin jauh dari Allah ta’ala. Sebaliknya seorang 
ahli ilmu (ulama) yang mendapat hidayah (karunia hikmah) maka hubungannya dengan Allah 
ta’ala semakin dekat sehingga meraih maqom disisiNya. 


www. islamuna. info 




MAKALAH ASWAJA | 7147 [ 


Sebagaimana diperibahasakan oleh orang tua kita dahulu bagaikan padi semakin berisi semakin 
merunduk, semakin berilmu dan beramal maka semakin tawadhu, rendah hati dan tidak sombong. 

Jadi kalau ada yang memahami Al Qur'an dan As Sunnah dan mengamalkannya namun tidak 
menjadikannya berakhlakul karimah atau tidak menjadikannya sholeh maka kemungkinan besar 
adalah salah dalam memahami Al Qur'an dan As Sunnah atau salah mengikuti atau meneladani 
ulama atau gurunya. 

Seorang lelaki bertanya pada Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam “Musllim yang bagaimana 
yang paling baik ?” 

“Ketika orang lain tidak (terancam) disakiti oleh tangan dan lisannya’’ Jawab Rasulullah Shallallahu 
alaihi wasallam. 

Rasulullah shallallahu aliahi wasallam bersabda “Tiada lurus iman seorang hamba sehingga lurus 
hatinya, dan tiada lurus hatinya sehingga lurus lidahnya “. (HR. Ahmad) 

Berikut adalah beberapa pesan dari Sayyidina Umar ra, 

“Orang yang tidak memiliki tiga perkara berikut, berarti imannya belum bermanfaat. Tiga perkara 
tersebut adalah santun ketika mengingatkan orang lain; wara yang menjauhkannya dari hal-hal 
yang haram / terlarang; dan akhlak mulia dalam bermasyarkat (bergaul)“. 

“Yang paling aku khawatirkan dari kalian adalah bangga terhadap pendapatnya sendiri. Ketahuilah 
orang yang mengakui sebagai orang cerdas sebenarnya adalah orang yang sangat bodoh. Orang 
yang mengatakan bahwa dirinya pasti masuk surga, dia akan masuk neraka“ 

“Jangan pernah tertipu oleh teriakan seseorang (dakwah bersuara / bernada keras). Tapi akuilah 
orang yang menyampaikan amanah dan tidak menyakiti orang lain dengan tangan dan lidahnya “ 

“Jangan sampai kalian tertipu oleh puasa dan sholat seseorang. Tetapi perhatikan kejujuran, 
amanah dan waranya“ 

“Nilai seseorang dilihat dari agamanya. Dasarnya adalah akal dan wibawanya terletak pada 
akhlakf 

Kesimpulannya ketaatan kepada Allah ta’ala tidak sempurna jika tidak menimbulkan kesholehan 
sosial 

Diriwayatkan hadits dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Demi 
Allah, kalian tidak akan masuk surga hingga kalian beriman. Belum sempurna keimanan kalian 
hingga kalian saling mencintai." (HR Muslim) 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Kamu akan melihat orang-orang mukmin dalam 
hal saling mengasihi, mencintai, dan menyayangi bagaikan satu tubuh. Apabila ada salah satu 
anggota tubuh yang sakit, maka seluruh tubuhnya akan ikut terjaga dan panas (turut merasakan 
sakitnya).’’ (HR Bukhari 5552) (HR Muslim 4685) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “mencela seorang muslim adalah kefasikan, dan 
membunuhnya adalah kekufuran". (HR Muslim). 

Habib Ali Al Jifri mengingatkan bahwa sebaiknya janganlah mencela orang yang salah paham atau 
mencela orang yang sesat namun celalah (luruskan) kesalahpahaman atau kesesatannya 
***** awal kutipan ***** 

Maka tidak dibenarkan bagimu untuk menghina seseorang. 

Hinakanlah maksiat tapi jangan kaum menghina pelaku maksiat. 
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Hinakanlah kufur tapi jangan kau menghina orang kafir karena dzat yang dihinakan pada kafir 
itu adalah hakikat kekufurannya, apakah hakikat kekufuran itu ? yaitu orang yang mati dalam 
keadaan kufur tetapi selagi dia hidup maka dia tidak boleh dihina karena sesungguhnya kita 
tidak mengetahui bagaimana dia akan mati maka kita tidak dibenarkan menghina 
seseorangpun dari makhluk Allah 

Ada tiga jenis bentuk pandangan, sehingga kita tidak mendholimi hati ini (maksudnya adalah 
pandangan yang tidak boleh kita lakukan) 

1. Melihat kepada aurot (yakni apa yang diingini nafsu) dengan pandangan Nafsu 

2. Melihat dunia dengan pandangan pengagungan (Ainu al ta’dhim) 

3. Melihat makhluk Allah dengan pandangan penghinaan (Ainu Al tahqir) 

Tiga pandangan ini mudah mudahan kita dijauhkan dari padanya , kita berlidung dari tiga 
perkara ini dengan pandangan yang akan memberikan pancaran pada hati ini, sedangkan 
pandangan yang dapat memberikan pancaran pada hati ini adalah : 

1. pandangan yang dibenarkan Allah Azza Wajalla untuk dilihat dengan pandangan tafakkur 
(Ainu Al tafakkur) 

2. pandangan kepada orang tua ,kepada ulama ,kepada saudara saudara muslim dengan 
pandangan kasih sayang / cinta “Ainu Almahabbah” 

3. pandangan kepada pelaku maksiat dengan pandangan belas kasihan (Ainu Al syafaqoh) 

4. pandangan kepada orang yang taat dengan pandangan memuliakan (Ainu Al-ijlal) 

***** akhir kutipan ***** 

Cintailah kaum muslim karena orang-orang yang tidak mencintai kaum muslim atau orang yang 
mempunyai rasa permusuhan dengan kaum muslim adalah kaum Yahudi atau yang dikenal 
sekarang kaum Zionis Yahudi dan kaum musyrik. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “orang-orang yang paling keras permusuhannya terhadap orang 
beriman adalah orang-orang Yahudi dan orang-orang musyrik’ (QS Al Maaidah [5]: 82) 

Jadi kalau ada seorang muslim membenci muslim lainnya atau bahkan membunuhnya maka 
kemungkinan besar dia adalah korban hasutan atau korban ghazwul fikri (perang pemahaman) 
dari kaum Zionis Yahudi. 

Kaum yang dicintai-Nya dan mereka mencintai Allah adalah kaum muslim yang bersikap lemah 
lembut terhadap orang yang mu’min, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang 
berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Hai orang-orang yang beriman, barang siapa di antara kamu 
yang murtad dari agamanya maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 
mencintai mereka dan merekapun mencintaiNya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang 
yang mu’min, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan 
yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha 
Mengetahui.’’ (QS Al Ma’iadah [5]:54) 

Yang dimaksud “ orang yang murtad dari agamanya” adalah orang-orang seperti Dzul 
Khuwaishirah dari Bani Tamim An Najdi. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam mengatakan bahwa orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah 
dari Bani Tamim An Najdi yang keras kepada kaum muslim bahkan membunuh kaum muslim dan 
membiarkan para penyembah berhala adalah mereka keluar dari Islam seperti panah yang 
meluncur dari busurnya atau murtad 


www. islamuna. info 




MAKALAH ASWAJA | 7149 [ 


Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “Dari kelompok orang ini, akan muncul nanti 
orang-orang yang pandai membaca Al Qur'an tetapi tidak sampai melewati kerongkongan 
mereka, bahkan mereka membunuh orang-orang Islam, dan membiarkan para penyembah 
berhala; mereka keluar dari Islam seperti panah yang meluncur dari busurnya. (HR Muslim 1762) 

Yang dimaksud dengan “ membiarkan para penyembah berhala ” adalah “membiarkan” kaum 
Yahudi. 

Kaum Yahudi yang sekarang dikenal sebagai kaum Zionis Yahudi atau disebut juga dengan 
freemason, iluminati, lucifier yakni kaum yang meneruskan keyakinan pagan (paganisme) atau 
penyembah berhala 

Allah ta’ala berfirman yang artinya, “Dan setelah datang kepada mereka seorang Rasul dari sisi 
Allah yang membenarkan apa (kitab) yang ada pada mereka, sebahagian dari orang-orang yang 
diberi kitab (Taurat) melemparkan kitab Allah ke belakang (punggung)nya, seolah-olah mereka 
tidak mengetahui (bahwa itu adalah kitab Allah). Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh 
syaitan-syaitan pada masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu 
mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan 
lah yang kafir (mengerjakan sihir).” (QS Al Baqarah [2]:101-102) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda yang artinya “ Demi Allah, yang diriku ada dalam 
genggaman tanganNya, tidaklah mendengar dari hal aku ini seseorangpun dari ummat sekarang 
ini, Yahudi, dan tidak pula Nasrani, kemudian tidak mereka mau beriman kepadaku, melainkan 
masuklah dia ke dalam neraka.” 

Kaum Yahudi atau yang dikenal sekarang dengan kaum Zionis Yahudi , Allah ta’ala 
menyampaikan dalam firmanNya yang arti “yaitu orang yang dikutuki dan dimurkai Allah, di antara 
mereka yang dijadikan kera dan babi.” (QS al-Ma’idah [5]:60) 

Kaum Nasrani, Allah ta’ala menyampaikan dalam firmanNya yang arti “ Dan janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu orang-orang yang telah sesat dahulunya (sebelum kedatangan Muhammad) 
dan mereka telah menyesatkan kebanyakan (manusia), dan mereka tersesat dari jalan yang 
lurus.” (QS al-Ma’idah: [5]:77) 

Hadits yang diriwayatkan Sufyan bin Uyainah dengan sanadnya dari Adi bin Hatim. Ibnu Mardawih 
meriwayatkan dari Abu Dzar, dia berkata, “Saya bertanya kepada Rasulullah Shallallahu alaihi 
wasallam tentang orang-orang yang dimurkai", beliau bersabda, ‘Kaum Yahudi.’ Saya bertanya 
tentang orang-orang yang sesat, beliau bersabda, “Kaum Nasrani." 

Hamad bin Salamah meriwayatkan dari Adi bin Hatim, dia berkata, “Saya bertanya kepada 
RasulullahShallallahu alaihi wasallam ihwal ‘bukan jalannya orang-orang yang dimurkai’. Beliau 
bersabda, “Yaitu kaum Yahudi.’ Dan bertanya ihwal ‘bukan pula jalannya orang-orang yang sesat’. 
“Beliau bersabda, ‘Kaum Nasrani adalah orang-orang yang sesat.’ 

Ciri-ciri lain dari orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim an Najdi adalah 

1. Suka mencela dan mengkafirkan kaum muslim 

2. Merasa paling benar dalam beribadah. 

3. Berburuk sangka kepada kaum muslim 

4. Sangat keras kepada kaum muslim bahkan membunuh kaum muslim namun lemah lembut 
kepada kaum Yahudi. Mereka kelak bergabung dengan Dajjal bersama Yahudi yang telah 
memfitnah atau menyesatkan kaum Nasrani. 

Rasulullah masuk ke kamarku dalam keadaan aku sedang menangis. Beliau berkata kepadaku: 
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‘Apa yang membuatmu menangis?’ Aku menjawab: ‘Saya mengingat perkara Dajjal maka aku pun 
menangis.’ Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata: ‘Jika dia keluar sedang aku masih 
berada di antara kalian niscaya aku akan mencukupi kalian. Jika dia keluar setelah aku mati maka 
ketahuilah Rabb kalian tidak buta sebelah. Dajjal keluar bersama orang-orang Yahudi Ashbahan 
hingga datang ke Madinah dan berhenti di salah satu sudut Madinah. Madinah ketika itu memiliki 
tujuh pintu tiap celah ada dua malaikat yang berjaga, maka keluarlah orang-orang jahat dari 
Madinah mendatangi Dajjal.” 

Dajjal tidak dapat melampaui Madinah namun orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani 
Tamim an Najdi akan keluar dari Madinah menemui Dajjal 

Oleh karenanya orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim an Najdi yang 
merupakan korban hasutan atau korban ghazwul fikri (perang pemahaman) dari kaum Zionis 
Yahudi akan selalu membela, bekerjasama dan mentaati kaum Zionis Yahudi 
Allah Azza wa Jalla telah berfirman yang artinya, 

“Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang menjadikan suatu kaum yang dimurkai Allah 
sebagai teman? Orang-orang itu bukan dari golongan kamu dan bukan (pula) dari golongan 
mereka. Dan mereka bersumpah untuk menguatkan kebohongan, sedang mereka mengetahut 1 . 
(QS Al Mujaadilah [58]: 14) 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman kepercayaanmu orang- 
orang yang, di luar kalanganmu (karena) mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) 
kemudharatan bagimu. Mereka menyukai apa yang menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian 
dari mulut mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi. 
Sungguh telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu memahaminya” , (QS Ali 
Imran, 118) 

“Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak menyukai kamu, dan kamu 
beriman kepada kitab-kitab semuanya. Apabila mereka menjumpai kamu, mereka berkata “Kami 
beriman”, dan apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari antaran marah bercampur 
benci terhadap kamu. Katakanlah (kepada mereka): “Matilah kamu karena kemarahanmu itu”. 
Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hatt‘. (QS Ali Imran, 119) 

Kita harus terus meningkatkan kewaspadaan terhadap upaya ghazwul fikri (perang pemahaman) 
yang dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi sehingga suatu zaman yang dikabarkan oleh 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 

Telah menceritakan kepada kami Outaibah bin Sa’id telah menceritakan kepada kami Ya’qub bin 
Abdurrahman dari Suhail dari ayahnya dari Abu Hurairah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Salam 
bersabda: “Kiamat tidak terjadi hingga kaum muslimin memerangi Yahudi lalu kaum muslimin 
membunuh mereka hingga orang Yahudi bersembunyi dibalik batu dan pohon, batu atau pohon 
berkata, ‘Hai Muslim, hai hamba Allah, ini orang Yahudi dibelakangku, kemarilah, bunuhlah dia, ‘ 
kecuali pohon gharqad, ia adalah pohon Yahudi’.” 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kabupaten Bogor 16830 

1986. Jalan menuju kemuliaan 

Hal yang sebaiknya kita ingat adalah bahwa namaNya, sifatNya, perbuatanNya bukanlah Dzat 
Allah Subhanahu wa Ta'ala. Tidak ada yang dapat mengetahui Dzat Allah Subhanahu wa Ta’ala 
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kecuali Dia 

Allah Azza wa Jalla ada sebagaimana sebelum diciptakan ‘Arsy, sebagaimana sebelum diciptakan 
langit, sebagaimana sebelum diciptakan ciptaanNya. Dia tidak berubah dan tidak pula berpindah. 
Dia ada sebagaimana awalnya dan sebagaimana akhirnya. Dia dekat tidak bersentuh dan jauh 
tidak berjarak juga tidak berarah. Tidak berlaku kanan, kiri, atas, bawah, depan, belakang 
bagiNya. Dia tidak serupa dengan apapun sebagaimana firmanNya dalam (QS Assyura [42]: 11) 
Dalam al-Fiqh al-Absath, al-lmam Abu Hanifah menuliskan: “Aku katakan: Tahukah engkau jika 
ada orang berkata: Di manakah Allah? Jawab: Dia Allah ada tanpa permulaan dan tanpa tempat, 
Dia ada sebelum segala makhluk-Nya ada. Allah ada tanpa permulaan sebelum ada tempat, 
sebelum ada makhluk dan sebelum segala suatu apapun. Dan Dia adalah Pencipta segala 
sesuatu ” 

Imam Asy Syafi’i -rahimahullah ketika ditanya terkait firman Allah QS. Thaha: 5 (ar-Rahman ‘Ala 
al-‘Arsy Istawa), Beliau berkata “Dia tidak diliputi oleh tempat, tidak berlaku bagi-Nya waktu, Dia 
Maha Suci dari batasan-batasan (bentuk) dan segala penghabisan, dan Dia tidak membutuhkan 
kepada segala tempat dan arah, Dia Maha suci dari kepunahan dan segala keserupaan" 

Pada hakikatnya tidak boleh ditujukan kepada Allah ta'ala pertanyaan "di mana" atau "bagaimana" 
Imam Sayyidina Ali ra berkata: “ Sesungguhnya yang menciptakan ayna (tempat) tidak boleh 
dikatakan bagi-Nya di mana (pertanyaan tentang tempat), dan yang menciptakan kayfa (sifat-sifat 
makhluk) tidak boleh dikatakan bagi-Nya bagaimana“ 

Ibnu Hajar al Asqallani dalam Fathu al Bari-nya, 1/221: “ Karena sesungguhnya jangkauan akal 
terhadap rahasia-rahasia ketuhanan itu terlampau pendek untuk menggapainya, maka tidak boleh 
dialamatkan kepada ketetapan-Nya: Mengapa dan bagaimana begini? Sebagaimana tidak boleh 
juga mengalamatkan kepada keberadaan Dzat-Nya: Di mana?.” 

Imam al Ousyairi menyampaikan, ” Dia Tinggi Yang Maha Tinggi, Luhur Yang Maha Luhur dari 
ucapan “bagaimana Dia?” atau “dimana Dia?”. Tidak ada upaya, jerih payah, dan kreasi-kreasi 
yang mampu menggambari-Nya, atau menolak dengan perbuatan-Nya atau kekurangan dan aib. 
Karena, tak ada sesuatu yang menyerupai-Nya. Dia Maha Mendengar dan Melihat. Kehidupan 
apa pun tidak ada yang mengalahkan-Nya. Dia Dzat Yang Maha Tahu dan Kuasa“. 

Imam Nawawi (w. 676 H/1277 M) dalam Syarah Shahih Muslim (Juz. 5 Hal. 24-25) maka ia 
mentakwilnya agar tidak menyalahahi Hadis Mutawatir dan sesuai dengan ushulus syariah. Yakni 
pertanyaan ‘Aina Allah? diartikan sebagai pertanyaan tentang kedudukan Allah bukan tempat 
Allah, karena aina dalam bahasa Arab bisa digunakan untuk menanyakan tempat dan juga bisa 
digunakan untuk menanyakan kedudukan atau derajat. Jadi maknanya; “Seberapa besar 
pengagunganmu kepada Allah?”. Sedangkan jawaban Fis Sama’ diartikan dengan uluwul kodri 
jiddan (derajat Allah sangat tinggi) 

Pada hakikatnya 'Arsy diciptakan untuk menunjukkan kekuasaan Allah Azza wa Jalla sehingga 
tidak ada yang patut dijadikan Raja Manusia sebagaimana firmanNya malikinnaas, “Raja 
manusia ” (QS An Naas [114]:2) 

Rasulullah bersabda “wa Robbal ‘arsyil ‘azhiimii” , “ Tuhan yang menguasai ‘Arsy’ (HR Muslim 
4888) 

Imam Sayyidina Ali ra berkata, “ Sesungguhnya Allah menciptakan ‘Arsy (makhluk Allah yang 
paling besar) untuk menampakkan kekuasaan-Nya bukan untuk menjadikannya tempat bagi 
DzatNya” 
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Kita ikuti saja firmanNya yang mengabarkan tentang Dia. 

Contohnya adalah firmanNya yang artinya" Aku adalah dekat (QS Al Baqarah [2]:186) 

Allah Subhanahu wa Ta'ala dekat di hati jauh di mata 
Firman Allah ta'ala yang artinya 

“D/a tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata ” (QS Al An’am [6]: 103) 

“Dan Kami lebih dekat kepadanya dari pada kamu. Tetapi kamu tidak melihat (QS Al-Waqi’ah 
[56]: 85) 

Dalam hadis qudsi-Nya yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ibnu ’Umar r.a. Alah ta'ala 
berfirman: “Sesungguhnya langit dan bumi tidak akan mampu menampung Aku. Hanya hati orang 
beriman yang sanggup menerimanya.” 

Imam Sayyidina Ali r.a. menyampaikan bahwa hati (qalb) mempunyai lima nama, 

Pertama, disebut shadr, karena ia merupakan tempat terbitnya cahaya Islam (nuuru-l-islaam). Hal 
ini sebagaimana firman Allah Subhanahu wa ta’ala, ‘Adakah sama dengan mereka yang 
dibukakan shadrnya untuk Islam...." (QS Az Zumar [39] :22)’. 

Kedua, disebut qalb, karena ia merupakan tempat terbitnya keimanan. Hal ini sebagaiamana 
firman-Nya, “ Mereka itulah yang ditulis dalam hatinya terdapat keimanan." (QS Al Mujaadilah 
[58]:22)’ 

Ketiga disebut fu’aad karena ia merupakan tempat terbitnya ma’rifah. Hal ini sebagaimana Firman 
Allah Subhanahu wa ta’ala, ‘Fu’aad tidak pernah mendustai apa-apa yang dilihatnya’ (QS An Najm 
[53]: 11). 

Keempat disebut lubb, karena ia merupakan tempat terbitnya tauhid. Hal ini sebagaimana firman¬ 
Nya, “ Sesungguhnya di dalam penciptaan langit dan bumi dan pergantian malam dan siang adalah 
ayat-ayat bagi ulil albaab (sang pemilik lubb)’ (QS Ali Imran [3]: 190). 

Kelima, disebut syagf, karena hati merupakan tempat terbitnya rasa saling menyayangi dan 
mencintai sesama makhluk. Hal ini sebagaimana firman-Nya, ’ Sungguh ia (Zulaikha) telah 
dikuasai oleh rasa cinta yang membara....’ (QS Yusuf [12]:30) 

Dalam sebuah hadit Qudsi Allah Azza wa Jalla berfirman: 'Telah Kucipta seorang malaikat di 
dalam tubuh setiap anak keturunan Adam. Di dalam malaikat itu ada shadr. Di dalam shadr itu ada 
qalb. Di dalam qalb itu ada fu'aad. Di dalam fu'aad itu ada syagf. Di dalam syagf itu ada lubb. Di 
dalam lubb itu ada sirr. Dan di dalam sirr itu ada Aku.” 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, ” Berfikirlah tentang nikmat-nikmat Allah, dan 
jangan sekali-kali engkau berfikir tentang Dzat Allah” 

Hati orang beriman yang menjadi wadah dari nikmat-nikmat Allah yakni nikmat cahayaNya atau 
nikmat ilmuNya 

Jasad adalah wadah bagi bathin, bathin adalah jasad bagi ruhani, ruhani adalah wadah bagi hati, 
hati adalah wadah bagi akal qalbu, akal qalbu adalah wadah bagi sirr al ghaib atau wadah dari 
nikmat-nikmat Allah, nikmat cahayaNya, nikmat ilmuNya tanpa batas. 

Firman Allah ta'ala 

"Kursi Allah meliputi langit dan bumi' (QS Al Bagarah [2]: 255) 
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Abu Kuraib dan Salim bin Junadah menceritakan kepada kami, keduanya berkata bahwa Ibnu 
Idris telah menceritakan kepada kami dari Mutharrif dari Ja’far bin Abi al Mughirah dari Sa’id bin 
Jubair dari Ibnu ‘Abbas, beliau berkata tentang “wasi’a kursiyyuhu [kursiNya meliputi]”: “ kursiNya 
yaitu ilmuNya’’. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, 

“Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, dan sesungguhnya Allah ilmu-Nya benar-benar meliputi 
segala sesuatu’’. (QS Ath Thalaq [65]: 12) 

“ilmu Engkau meliputi segala sesuatu” (QS al Mu’min / al Ghaafir [40]:7) 

Akal qalbu adalah makna bathin atau makna yang tersirat dari 'Arsy 

Sirr al ghaib adalah makna bathin atau makna yang tersirat dari Kursi Allah atau ilmuNya 

Begitupula hakikat “di langit” dan “di atas” bukanlah dipahami sebagai tempat atau arah bagi Allah 

Azza wa Jalla namun sebagai peruntukan bagi Yang Maha Tinggi (Al ‘Aliy) dan Yang Maha Mulia 

(AlJaliil) 

Langit, di atas, tinggi makna tersirat dari kemuliaan, kebahagian diperlambangkan dengan Nuur 
(cahaya), 

Bumi, di bawah, rendah makna tersirat dari kehinaan, kesengsaraan diperlambangkan dengan 
Naar (api). 

Peristiwa mi'raj Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam adalah peristiwa yang menunjukkan 
kedudukan beliau di hadapan penduduk langit dan beliau adalah makhluk Allah yang paling 
utama. Penegertian ini dikuatkan dengan dinaikkannya beliau diatas Buraq oleh Allah ta’ala dan 
dijadikan sebagai penghulu para Nabi dan Malaikat, walaupun Allah Mahakuasa untuk 
mengangkat beliau tanpa menggunakan buraq. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “kami meneruskan perjalanan sehingga sampai 
di langit keenam, lalu aku menemui Nabi Musa dan memberi salam kepadanya. Dia segera 
menjawab, ‘Selamat datang wahai saudara yang dan nabi yang shalih.’ Ketika aku 
meningalkannya, dia terus menangis. Lalu dia ditanya, Apakah yang menyebabkan kamu 
menangis? ‘ dia menjawab, ‘Wahai Tuhanku! Kamu telah mengutus pemuda ini setelahku, tetapi 
umatnya lebih banyak memasuki Surga daripada umatku” (HR Muslim 238) 

Penduduk langit adalah para malaikat dan kaum muslim yang dekat dengan Allah ta’ala yang telah 
wafat sebagaimana yang telah disampaikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/04/22/penduduk-lanqit/ atau pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/09/13/vanq-merindu/ 

Penduduk langit bertasbih kepada Allah 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya, “Semua yang berada di langit dan yang berada di bumi 
bertasbih kepada Allah (menyatakan kebesaran Allah). Dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.” (QS Al Hadid [57]: 1) 

Manusia sebagai makhluk yang mulia dengan dikaruniakan akal dan akan mendapatkan 
kemuliaan (An Nuur) atau “naik” jika manusia mempergunakan akal di jalan Allah ta’ala dengan 
meneladani RasulNya atau mempergunakan akal untuk mengikuti petunjukNya dan sebaliknya 
akan mendapatkan kehinaan (An Naar) atau “jatuh” jika manusia tidak mempergunakan akalnya 
atau memperturutkan hawa nafsu. 
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Nabi Adam a.s diturunkan dari tempat yang mulia ke bumi karena melanggar perintah Allah ta’ala 
atau karena tidak mempergunakan akal untuk mengikuti petunjukNya atau karena 
memperturutkan hawa nafsu. 

Firman Allah ta'ala yang artinya 

“...Janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan 
Allah.: (QS Shaad [38]:26) 

“Katakanlah: “Aku tidak akan mengikuti hawa nafsumu, sungguh tersesatlah aku jika berbuat 
demikian dan tidaklah (pula) aku termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk” (QS An’Aam 
[6]:56) 

Mengikuti atau memperturutkan hawa nafsu = tidak mengikuti petunjukNya atau tersesat dari jalan 
Allah. 

Manusia dapat memilih memuliakan dirinya dengan menggunakan akal mengikuti petunjukNya 
atau menghinakan dirinya dengan memperturutkan hawa nafsu. Pilihan ini yang dimaksud dengan 
keimanan yang kadang naik (menuju kemuliaan) dan kadang turun (menuju kehinaan) 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda 

"Iman itu kadang naik kadang turun, maka perbaharuilah iman kalian dengan la ilaha illallah: (HR 
Ibn Hibban) 

Jalan Allah, jalan yang lurus, diperlambangkan dengan Alif, lurus naik ke atas. Bagian paling 
dasar, kehinaan, naar (Api), 7 lapis bumi terus naik 7 lapis langit, Nuur (Cahaya), kemuliaan. 

Firman Allah ta'ala yang artinya 

“Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis ” (QS Al Mulk [67]:3) 

“ Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula bumi." (QS Ath Thalaq [65]: 12) 

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya, kemudian 
Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya (neraka), kecuali orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal saleh; maka bagi mereka pahala yang tiada putus-putusnya " (QS 
At Tin [95]: 4-6) 

“Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti 
sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) 
kaca itu seakan-akan bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak 
dari pohon yang berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan 
tidak pula di sebelah barat(nya), yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak 
disentuh api. Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa 
yang dia kehendaki, dan Allah memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu." (QS An Nuur [24]:35) 

Manusia yang mempergunakan akal adalah manusia yang menundukkan akal pikirannya kepada 
akal qalbu dan dan mengikuti tata cara dalam memahami Al Our’an. Untuk memahami Al Our’an 
dan As Sunnah, tidak cukup dengan arti bahasa. Diperlukan kompetensi menguasai alat bahasa 
seperti Nahwu, Shorof, Balaghoh (ma’ani, bayan dan badi’) dan lain lain. Apalagi jika ingin 
menetapkan hukum-hukum syara’ bedasarkan dalil syar’i diperlukan penguasaan ilmu ushul fiqih. 
Penjelasan tentang hal ini telah disampaikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/10/Q7/tak-cukup-arti-bahasa/ 
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Akal pikiran ditundukkan kepada akal qalbu sebagaimana yang telah disampaikan dalam tulisan 
pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/01/29/tundukkan-akal-pikiran/ 

Hasutan atau ghazwul fikri (perang pemahaman) yang dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi salah 
satunya adalah agar kaum muslim memahami Al Qur'an dan As Sunnah hanya bersandarkan 
kepada pemahaman secara ilmiah mempergunakan akal pikiran semata. 

Pemahaman secara ilmiah bagaikan ilmuwan yang menyusun karya tulis / karya ilmiah dengan 
merujuk pemahaman per kata atau per kalimat yang sama atau yang senada atau kata yang 
terkait dan disertai pemahaman secara deduktif. Hal ini telah kami uraikan dalam tulisan pada 
http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/03/15/kevakinan-ilmiah/ 

Ada kita temukan ulama membangun keyakinannya secara ilmiah (alasan logis) atau 
keyakinannya semata-mata berdasarkan bukti-bukti yang tampak dan argumen deduktif, maka 
mereka membangun keyakinan dengan dasar yang tak bisa diandalkan. 

Mereka akan selalu dipengaruhi oleh sangahan-sangahan balik yang konstan. Ada kita temukan 
diantara mereka berselisih, sehingga mereka beradu argumen dan bersepakat bahwa yang “kalah” 
dalam adu argumen akan mengikuti keyakinan yang “menang” dalam adu argumen. Keyakinan 
secara ilmiah dan rapuh. 

Al Ajurri rahimahullah dalam kitabnya Asy Syariah menceritakan dengan sanadnya bahwa suatu 
hari ketika Imam Malik bin Anas rahimahullah pulang dari masjid, ada seorang bernama Abui 
Juwairiyah (seorang yang disebutkan mempunyai pemikiran murji'ah) berkata kepadanya ‘Wahai 
Abu Abdillah (kun-yah / panggilan Imam Malik) dengarkan aku sebentar, aku ingin berbicara 
denganmu, membawakan hujjahku dan pendapatku’ 

Imam Malik balik bertanya “Kalau kamu mengalahkanku dalam berdebat?" 

Dia menjawab ‘ Kalau aku menang, maka kau harus mengikutiku’ 

Imam Malik kembali bertanya “Kalau ada orang lain datang kemudian mendebat kita dan 
menang?" 

Dia menjawab ‘Kita akan mengikutinya’ 

Imam Malik kemudian berkata “Wahai hamba Allah, Allah mengutus Muhammad shallallahu ‘alaihi 
wa sallam dengan satu agama, sedangkan aku melihatmu berpindah dari satu agama ke agama 
lain. Umar bin Abdul Azizi berkata: “Barangsiapa menjadikan agamanya tempat berdebat dia akan 
banyak berpindah." 

Dengan sanad yang lain, Al Ajurri menceritakan bahwa suatu hari datang seorang laki-laki ke 
Hasan al Bashri dan berkata ‘Wahai Abu Isa (panggilan Hasan) kesinilah aku akan mendebatmu 
dalam hal agama!’ Maka Hasan al Bashri rahimahullah berkata “Adapun diriku, maka aku tahu apa 
agamaku, jika kau kehilangan agamamu maka carilah sendiri." 

Mereka memandang nash-nash Al-Quran dan Hadits bagaikan bukti-bukti atau premis-premis 
yang berdiri sendiri. Sehingga mereka mengkaitkan diantara premis-premis yang ada untuk 
mendapatkan pemahaman yang shahih menurut logika atau masuk akal. 

Oleh karenanya mereka mungkin saja berpendapat bahwa pemahaman yang shahih menurut 
logika atas mmengutip beberapa nash-nash Al-Qur’an dan hadits (premis-premis) namun 
kenyataannya menurut kita pemahaman yang salah, misalnya karena mereka tidak 
memperhatikan asbabun nuzul atau tidak memperhatikan kaitan antara satu ayat dengan ayat 
sebelum dan sesudahnya, kaitannya dengan ayat pada surat yang lain dan kaitannya dengan 
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hadits yang menjelaskan. 

Selain kemampuan pemahaman secara ilmiah, manusia yang telah bersyahadat atau kaum 
muslim memungkinkan untuk mendapatkan karunia hikmah dari Allah Azza wa Jalla yang 
diberikan kepada siapa yang dikehendakiNya. Karunia hikmah tentu tidak diberikan kepada kaum 
Zionis Yahudi, kaum yang dimurkai Allah. 

Allah Azza wa Jalla berfirman yang artinya “Allah menganugerahkan al hikmah (pemahaman yang 
dalam tentang Al Qur’an dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa 
yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak. Dan hanya Ulil 
Albab yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah)“. (QS Al Baqarah [2]:269). 

“Dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan Ulil Albab” (QS Ali Imron [3]:7) 

Sehingga kaum muslim selain bersandarkan pemahaman secara ilmiah diikuti pemahaman secara 
hikmah berdasarkan karunia hikmah sebagaimana Ulil Albab. 

Firman Allah ta'ala yang artinya, 

“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan 
berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): “Ya 
Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka 
peliharalah kami dari siksa neraka” (Ali Imran: 191). 

Ulil Albab dari asal kata lubb (hati) yakni kaum muslim yang menundukkan akal pikirannya kepada 
akal qalbu. 

Karunia hikmah dihujamkan kepada jiwa manusa 
Firman Allah ta’ala yang artinya, 

“maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya“. (QS Asy Syams 
[91]:8) 

“Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan ” (QS Al Balad [90]: 10) 

Wabishah bin Ma’bad r.a. berkata: Saya datang kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, 
beliau bersabda, “Apakah engkau datang untuk bertanya tentang kebaikan?” Saya menjawab, 
“Benar.”Beliau bersabda, “Mintalah fatwa kepada hatimu sendiri. Kebaikan adalah apa-apa yang 
menenteramkan jiwa dan hati, sedangkan dosa adalah apa-apa yang mengusik jiwa dan 
meragukan hati, meskipun orang-orang memberi fatwa yang membenarkanmu.” hadits 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hambal dan Imam Ad-Darami dengan sanad hasan 
Nawas bin Sam’an r.a. meriwayatkan dari Nabi shallallahu alaihi wasallam., beliau bersabda, 
“Kebaikan adalah akhlak yang baik, sedangkan dosa adalah segala hal yang mengusik jiwamu 
dan engkau tidak suka jika orang lain melihatnya.” (Diriwayatkan oleh Imam Muslim). 

Manusia tidak lagi dapat menggunakan hati atau akal qalbu untuk menentukan mana yang baik 
dan mana yang buruk adalah karena dosa 

Setiap dosa merupakan bintik hitam hati (ketiadaan cahaya), sedangkan setiap kebaikan adalah 
bintik cahaya pada hati Ketika bintik hitam memenuhi hati sehingga terhalang (terhijab) untuk 
menentukan mana yang baik dan mana yang buruk. Inilah yang dinamakan buta mata hati. 

Allah ta’ala berfirman yang artinya, 

“Dan barangsiapa yang buta (hatinya) di dunia ini, niscaya di akhirat (nanti) ia akan lebih buta 
(pula) dan lebih tersesat dari jalan (yang benar)” (QS Al Isra 17 : 72) 
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“maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati yang dengan itu 
mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar. 
Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam 
dada” (QS Al Hajj [22]:46) 

“Pada hari itu tidak berguna lagi harta dan anak-anak, kecuali yang kembali kepada Allah dengan 
hati yang lurus." (QS. Asy-Syu’araa: 88) 

Manusia yang mendapat kemuliaan atau yang kembali ke sisi Allah yang Maha Mulia adalah 
mereka yang mempergunakan akal pikiran yang ditundukka kepada akal qalbu di jalan Allah dan 
meneladani RasulNya atau dengan kata lain adalah manusia yang bertaqwa. 

Manusia yang bertaqwa adalah muslim yang dekat dengan Allah ta'ala sehingga menyaksikan 
Allah ta'ala dengan hatinya (ain bashiroh) 

Muslim yang menyaksikan Allah ta’ala dengan hati (ain bashiroh) atau muslim yang bermakrifat 
adalah muslim yang selalu meyakini kehadiranNya, selalu sadar dan ingat kepadaNya. 

Imam Ousyairi mengatakan “ Asy-Syahid untuk menunjukkan sesuatu yang hadir dalam hati, yaitu 
sesuatu yang membuatnya selalu sadar dan ingat, sehingga seakan-akan pemilik hati tersebut 
senantiasa melihat dan menyaksikan-Nya, sekalipun Dia tidak tampak. Setiap apa yang membuat 
ingatannya menguasai hati seseorang maka dia adalah seorang syahid (penyaksi)" 

Ubadah bin as-shamit ra. berkata, bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam berkata: 
“Seutama-utama iman seseorang, jika ia telah mengetahui (menyaksikan) bahwa Allah selalu 
bersamanya, di mana pun ia berada “ 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallm bersabda “ Iman paling afdol ialah apabila kamu mengetahui 
bahwa Allah selalu menyertaimu dimanapun kamu berada 11 . (HR. Ath Thobari) 

t-JUj al j J13 I «-UaP dJ-UJl Xs- ^ jaa> - LjA»- j 

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami 
Hafsh dari Abdul Malik dari ‘Atha’ dari Ibnu Abbas dia berkata, “Beliau telah melihat dengan mata 
hatinya." (HR Muslim 257) 

Imam Sayyidina Ali r.a. pernah ditanya oleh seorang sahabatnya bernama Zi’lib Al-Yamani, 
“Apakah Anda pernah melihat Tuhan?” 

Beliau menjawab, “Bagaimana saya menyembah yang tidak pernah saya lihat?” 

“Bagaimana Anda melihat-Nya?” tanyanya kembali. 

Sayyidina Ali ra menjawab “Dia tak bisa dilihat oleh mata dengan pandangan manusia yang kasat, 
tetapi bisa dilihat oleh hati” 

Sebuah riwayat dari Ja’far bin Muhammad beliau ditanya: “Apakah engkau melihat Tuhanmu 
ketika engkau menyembah-Nya?” Beliau menjawab: “Saya telah melihat Tuhan, baru saya 
sembah”. “Bagaimana anda melihat-Nya?” dia menjawab: “Tidak dilihat dengan mata yang 
memandang, tapi dilihat dengan hati yang penuh Iman.” 

Munajat Syaikh Ibnu Athoillah, “Ya Tuhan, yang berada di balik tirai kemuliaanNya, sehingga tidak 
dapat dicapai oleh pandangan mata. Ya Tuhan, yang telah menjelma dalam kesempurnaan, 
keindahan dan keagunganNya, sehingga nyatalah bukti kebesaranNya dalam hati dan perasaan. 
Ya Tuhan, bagaimana Engkau tersembunyi padahal Engkaulah Dzat Yang Zhahir, dan bagaimana 
Engkau akan Gaib, padahal Engkaulah Pengawas yang tetap hadir. Dialah Allah yang 
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memberikan petunjuk dan kepadaNya kami mohon pertolongan “ 

Syaikh Abdul Qadir Al-Jilany menyampaikan, “mereka yang sadar diri senantiasa memandang 
Allah Azza wa Jalla dengan qalbunya, ketika terpadu jadilah keteguhan yang satu yang 
mengugurkan hijab-hijab antara diri mereka dengan DiriNya. Semua bangunan runtuh tinggal 
maknanya. Seluruh sendi-sendi putus dan segala milik menjadi lepas, tak ada yang tersisa selain 
Allah Azza wa Jalla. Tak ada ucapan dan gerak bagi mereka, tak ada kesenangan bagi mereka 
hingga semua itu jadi benar. Jika sudah benar sempurnalah semua perkara baginya. Pertama 
yang mereka keluarkan adalah segala perbudakan duniawi kemudian mereka keluarkan segala 
hal selain Allah Azza wa Jalla secara total dan senantiasa terus demikian dalam menjalani ujian di 
RumahNya". 

Jika belum dapat melihat Allah dengan hati (ain bashiroh) atau bermakrifat maka yakinlah bahwa 
Allah Azza wa Jalla melihat kita. 

Lalu dia bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, apakah ihsan itu? 1 Beliau menjawab, ‘Kamu takut 
(khasyyah) kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya (bermakrifat), maka jika kamu tidak 
melihat-Nya (bermakrifat) maka sesungguhnya Dia melihatmu.” (HR Muslim 11) 

Firman Allah ta’ala yang artinya “Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba- 
Nya, hanyalah ulama” (QS Al Faathir [35]:28) 

Muslim yang takut kepada Allah karena mereka selalu yakin diawasi oleh Allah Azza wa Jalla atau 
mereka yang selalu memandang Allah dengan hatinya (ain bashiroh), setiap akan bersikap atau 
berbuat sehingga mencegah dirinya dari melakukan sesuatu yang dibenciNya , menghindari 
perbuatan maksiat, menghindari perbuatan keji dan mungkar sehingga terbentuklah muslim yang 
berakhlakul karimah atau muslim yang sholeh 

Muslim yang sholeh adalah tanda manusia yang bertaqwa atau manusia yang dekat dengan Allah 
ta'ala sehingga berkumpul dengan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, para Nabi, para 
Shiddiqin, para Syuhada 
Firman Allah ta’ala yang artinya, 

"...Sekiranya kalau bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya, niscaya tidak ada seorangpun 
dari kamu yang bersih (dari perbuatan keji dan mungkar) selama-lamanya, tetapi Allah 
membersihkan siapa saja yang dikehendaki...” (QS An-Nuur:21) 

“Sesungguhnya Kami telah mensucikan mereka dengan (menganugerahkan kepada mereka) 
akhlak yang tinggi yaitu selalu mengingatkan (manusia) kepada negeri akhirat. Dan sesungguhnya 
mereka pada sisi Kami benar-benar termasuk orang-orang pilihan yang paling baik." (QS Shaad 
[38]:46-47) 

“Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
di antara kamu" (QS Al Hujuraat [49]:13) 

“ Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri ni’mat kepada 
mereka" (QS Al Fatihah [1]:6-7) 

“Dan barangsiapa yang menta’ati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan bersama-sama dengan 
orang-orang yang dianugerahi ni’mat oleh Allah, yaitu : Nabi-nabi, para shiddiiqiin, orang-orang 
yang mati syahid, dan orang-orang sholeh. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya (QS 
An Nisaa [4]: 69) 

Muslim yang terbaik bukan nabi yang mendekatkan diri (tagarub) kepada Allah sehingga meraih 
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maqom disisiNya dan menjadi kekasih Allah (wali Allah) adalah shiddiqin, muslim yang 
membenarkan dan menyaksikan Allah dengan hatinya (ain bashiroh) atau muslim yang 
bermakrifat. Bermacam-macam tingkatan shiddiqin sebagaimana yang diuraikan dalam tulisan 
pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/01/14/2011/09/28/maqom-wali-allah 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “sesungguhnya ada di antara hamba Allah 
(manusia) yang mereka itu bukanlah para Nabi dan bukan pula para Syuhada’. Mereka dirindukan 
oleh para Nabi dan Syuhada’ pada hari kiamat karena kedudukan (pangkat) mereka di sisi Allah 
Subhanahu wa Ta’ala“ Seorang dari sahabatnya berkata, “siapa gerangan mereka itu wahai 
Rasulullah? Semoga kita dapat mencintai mereka 11 . Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam menjawab 
dengan sabdanya: “Mereka adalah suatu kaum yang saling berkasih sayang dengan anugerah 
Allah bukan karena ada hubungan kekeluargaan dan bukan karena harta benda, wajah-wajah 
mereka memancarkan cahaya dan mereka berdiri di atas mimbar-mimbar dari cahaya. Tiada 
mereka merasa takut seperti manusia merasakannya dan tiada mereka berduka cita apabila para 
manusia berduka cita”. (HR. an Nasai dan Ibnu Hibban dalam kitab shahihnya) 

Hadits senada, dari ‘Umar bin Khathab ra bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, 
“Sesungguhnya diantara hamba-hambaku itu ada manusia manusia yang bukan termasuk 
golongan para Nabi, bukan pula syuhada tetapi pada hari kiamat Allah ‘Azza wa Jalla 
menempatkan maqam mereka itu adalah maqam para Nabi dan syuhada.” Seorang laki-laki 
bertanya : “siapa mereka itu dan apa amalan mereka?”mudah-mudahan kami menyukainya 11 . Nabi 
bersabda: “yaitu Kaum yang saling menyayangi karena Allah ‘Azza wa Jalla walaupun mereka 
tidak bertalian darah, dan mereka itu saling menyayangi bukan karena hartanya, dan demi Allah 
sungguh wajah mereka itu bercahaya, dan sungguh tempat mereka itu dari cahaya, dan mereka 
itu tidak takut seperti yang ditakuti manusia, dan tidak susah seperti yang disusahkan manusia,” 
kemudian beliau membaca ayat : ” Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati”. (QS Yunus [10]:62) 

Dalam hadits qudsi, “Allah berfirman yang artinya: “ Para Wali-Ku itu ada dibawah naungan-Ku, 
tiada yang mengenal mereka dan mendekat kepada seorang wali, kecuali jika Allah memberikan 
Taufiq HidayahNya” 

Abu Yazid al Busthami mengatakan: “Para wali Allah merupakan pengantin-pengantin di bumi-Nya 
dan takkan dapat melihat para pengantin itu melainkan ahlinya 11 . 

Sahi Ibn ‘Abd Allah at-Tustari ketika ditanya oleh muridnya tentang bagaimana (cara) mengenal 
Waliyullah, ia menjawab: “ Allah tidak akan memperkenalkan mereka kecuali kepada orang-orang 
yang serupa dengan mereka, atau kepada orang yang bakal mendapat manfaat dari mereka - 
untuk mengenal dan mendekat kepada-Nya.” 

As Sarraj at-Tusi mengatakan : “Jika ada yang menanyakan kepadamu perihal siapa sebenarnya 
wali itu dan bagaimana sifat mereka, maka jawablah : Mereka adalah orang yang tahu tentang 
Allah dan hukum-hukum Allah, dan mengamalkan apa yang diajakrkan Allah kepada mereka. 
Mereka adalah hamba-hamba Allah yang tulus dan wali-wali-Nya yang bertakwa “. 

Dari Abu Umamah ra, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “ berfirman Allah Yang 
Maha Besar dan Agung: “Diantara para wali-Ku di hadhirat-Ku, yang paling menerbitkan iri-hati 
ialah si mu’min yang kurang hartanya, yang menemukan nasib hidupnya dalam shalat, yang paling 
baik ibadat kepada Tuhannya, dan taat kepada-Nya dalam keadaan tersembunyi maupun terang, 
la tak terlihat di antara khalayak, tak tertuding dengan telunjuk. Rezekinya secukupnya, tetapi 
iapun sabar dengan hal itu. Kemudian Beliau shallallahu alaihi wasallam menjentikkan jarinya, lalu 
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bersabda: ” Kematiannya dipercepat, tangisnya hanya sedikit dan peninggalannya amat 
kurangnya". (HR. At Tirmidzi, Ibn Majah, Ibn Hanbal)”. (HR. At Tirmidzi, Ibn Majah, Ibn Hanbal) 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah menyampaikan wasiat bahwa setelah wafatnya Beliau 
maka pengganti Beliau sebagai Imamnya para Wali Allah adalah Sayyidina Ali ra dan kedudukan 
dan tugas Imam Wali Allah seperti Nabi , penerus pemimpin perjuangan agama, namun kita 
ketahui, paham dan yakini bahwa tiada Nabi setelah Rasulullah. 

Aku pernah mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam berkata kepada Ali, -ketika beliau 
mengangkatnya sebagai pengganti (di Madinah) dalam beberapa peperangan beliau. Ali bertanya; 
Apakah anda meninggalkanku bersama para wanita dan anak-anak! beliau menjawab: Wahai Ali, 
tidakkah kamu rela bahwa kedudukanmu denganku seperti kedudukan Harun dengan Musa? 
hanya saja tidak ada Nabi setelahku. Dan saya juga mendengar beliau bersabda pada Perang 
Khaibar; Sungguh, saya akan memberikan bendera ini kepada seorang laki-laki yang mencintai 
Allah dan RasulNya dan Allah dan RasulNya juga mencintainya. Maka kami semuanya saling 
mengharap agar mendapatkan bendera itu. Beliau bersabda: Panggilllah Ali! (HR Muslim 4420) 
Wasiat seperti di atas yang pada umumnya disalahpahami oleh kaum Syiah sehingga 
menimbulkan perselisihan karena perbedaan pendapat yang bahkan dapat berakibat saling 
membunuh di antara manusia yang telah bersyahadat. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bertanya lagi: ‘Apakah kamu yang telah membunuhnya? ‘ 
Dia menjawabnya, ‘Ya.’ Beliau bertanya lagi: ‘Lalu apa yang hendak kamu perbuat dengan 
kalimat, Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) kecuali Allah’, jika di hari kiamat kelak ia datang 
(untuk minta pertanggung jawaban) pada hari kiamat nanti? ‘ (HR Muslim 142) 

Imam Sayyidina Ali ra adalah bertindak sebagai Nabi namun bukan Nabi karena tidak ada Nabi 
setelah Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. Beliau adalah Imam para Wali Allah 

Imam para Wali Allah yakni imam dari para kekasih Allah (Wali Allah) yakni hamba-hamba Allah 
yang menegakkan agama Allah dengan penuh keberanian dan keikhlasan, sehingga agama Allah 
tidak akan punah dari peredarannya. 

Bumi ini tidak akan kosong dari Imam dan para Wali Allah. Setiap mereka wafat maka Allah Azza 
wa Jalla akan menggantikan mereka dengan yang lain sehingga agama Islam beserta Al Qur’an 
tetap terjaga sampai akhir zaman 

Imam Sayyidina Ali Bin Abi Thalib berkata kepada Kumail An Nakha’i: “Bumi ini tidak akan kosong 
dari hamba-hamba Allah yang menegakkan agama Allah dengan penuh keberanian dan 
keikhlasan, sehingga agama Allah tidak akan punah dari peredarannya. Akan tetapi, berapakah 
jumlah mereka dan dimanakah mereka berada? Kiranya hanya Allah yang mengetahui tentang 
mereka. Demi Allah, jumlah mereka tidak banyak, tetapi nilai mereka di sisi Allah sangat mulia. 
Dengan mereka, Allah menjaga agamaNya dan syariatNya, sampai dapat diterima oleh orang- 
orang seperti mereka. Mereka menyebarkan ilmu dan ruh keyakinan. Mereka tidak suka 
kemewahan, mereka senang dengan kesederhanaan. Meskipun tubuh mereka berada di dunia, 
tetapi rohaninya membumbung ke alam malakut. Mereka adalah khalifah-khalifah Allah di muka 
bumi dan para da’i kepada agamaNya yang lurus. Sungguh, betapa rindunya aku kepada mereka” 
Al Qur’an adalah kitab petunjuk namun kaum muslim membutuhkan seorang penunjuk. 

Al Qur’an tidak akan dipahami dengan benar tanpa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam sebagai 
seorang penunjuk 

Firman Allah ta’ala yang artinya “Dan kami sekali-kali tidak akan mendapat petunjuk kalau Allah 
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tidak memberi kami petunjuk. Sesungguhnya telah datang rasul-rasul Tuhan kami, membawa 
kebenaran". (QS Al A’raf [7]:43) 

Secara berjenjang, penunjuk para Sahabat adalah Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. 
Penunjuk para Tabi’in adalah para Sahabat, penunjuk para Tabi’ut Tabi’in adalah para Tabi’in dan 
penunjuk kaum muslim sampai akhir zaman adalah Imam Mazhab yang empat 

Sebagaimana yang telah disampaikan dalam tulisan pada http:// 

mutiarazuhud.wordpress.com/2012/09/16/vanq-dikaruniai-nikmatnya/ Imam Mazhab yang empat 
adalah termasuk Assab’ul-matsani atau para penunjuk dalam perkara syariat. Sedangkan para 
penunjuk untuk perkara memperjalankan diri atau mendekatkan diri kepada Allah adalah para Wali 
Allah dengan para pemimpin Wali Allah. 

Assab’ul-matsani atau Empat pemimpin para imam atau pemimpin para auliya’ullah yang disebut 
dengan al-Aqthab al-Arba’ah (empat wali kutub) / A’immatuththariqah wal-haqiqah setiap zaman 
sampai akhir zaman. Contohnya adalah Syekh Ahmad Arrifa’i, Syekh Abdul-Qadir al-Jailani, 
Syekh Ahmad al-Badawi dan Syekh Ibrahim Addusuqi Radliallahu anhum ajma’in dan seterusnya 
Wassalam 

Zon di Jonggol, Kabupaten Bogor 16830 

1987. Mengapa bersekutu dengan orang orang yang 
dimurkaiNya 

Kaum yang dicintai-Nya dan mereka mencintai Allah adalah kaum muslim yang bersikap lemah 
lembut terhadap orang yang mu’min, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang 
berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “ Hai orang-orang yang beriman, barang siapa di antara kamu 
yang murtad dari agamanya maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 
mencintai mereka dan merekapun mencintaiNya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang 
yang mu’min, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan 
yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha 
Mengetahui." (QS Al Ma’iadah [5]:54) 

Yang dimaksud “orang yang murtad dari agamanya ” adalah orang-orang seperti Dzul 
Khuwaishirah dari Bani Tamim An Najdi yang karena kesalahpahamannya atau pemahamannya 
telah keluar (kharaja) dari pemahaman mayoritas kaum muslim (as-sawad al a’zham) sehingga 
suka bersikap keras kepada kaum muslim bahkan dapat membunuh kaum muslim dan 
membiarkan penyembah berhala. Rasulullah shallallahu alaihi wasallam menetapkan mereka telah 
keluar dari Islam seperti panah yang meluncur dari busurnya 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda yang artinya, “ Dari kelompok orang ini, akan 
muncul nanti orang-orang yang pandai membaca Al Qur'an tetapi tidak sampai melewati 
kerongkongan mereka, bahkan mereka membunuh orang-orang Islam, dan membiarkan para 
penyembah berhala; mereka keluar dari Islam seperti panah yang meluncur dari busurnya “. (HR 
Muslim 1762) 

Yang dimaksud dengan “membiarkan para penyembah berhala " adalah “membiarkan” kaum 
Yahudi 
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Kaum Yahudi yang sekarang dikenal sebagai kaum Zionis Yahudi atau disebut juga dengan 
freemason, iluminati, lucifier yakni kaum yang meneruskan keyakinan pagan (paganisme) atau 
penyembah berhala 

Allah ta’ala berfirman yang artinya, “Dan setelah datang kepada mereka seorang Rasul dari sisi 
Allah yang membenarkan apa (kitab) yang ada pada mereka, sebahagian dari orang-orang yang 
diberi kitab (Taurat) melemparkan kitab Allah ke belakang (punggung)nya, seolah-olah mereka 
tidak mengetahui (bahwa itu adalah kitab Allah). Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh 
syaitan-syaitan pada masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu 
mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan 
lah yang kafir (mengerjakan sihir)" (QS Al Baqarah [2]:101-102) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda yang artinya “Demi Allah, yang diriku ada dalam 
genggaman tanganNya, tidaklah mendengar dari hal aku ini seseorangpun dari ummat sekarang 
ini, Yahudi, dan tidak pula Nasrani, kemudian tidak mereka mau beriman kepadaku, melainkan 
masuklah dia ke dalam neraka." 

Kaum Yahudi atau yang dikenal sekarang dengan kaum Zionis Yahudi , Allah ta’ala 
menyampaikan dalam firmanNya yang arti “yaitu orang yang dikutuki dan dimurkai Allah, di antara 
mereka yang dijadikan kera dan babi." (QS al-Ma’idah [5]:60) 

Kaum Nasrani, Allah ta’ala menyampaikan dalam firmanNya yang arti “Dan janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu orang-orang yang telah sesat dahulunya (sebelum kedatangan Muhammad) 
dan mereka telah menyesatkan kebanyakan (manusia), dan mereka tersesat dari jalan yang 
lurus." (QS al-Ma’idah: [5]:77) 

Hadits yang diriwayatkan Sufyan bin Uyainah dengan sanadnya dari Adi bin Hatim. Ibnu Mardawih 
meriwayatkan dari Abu Dzar, dia berkata, “Saya bertanya kepada Rasulullah Shallallahu alaihi 
wasallam tentang orang-orang yang dimurkai", beliau bersabda, ‘Kaum Yahudi.’ Saya bertanya 
tentang orang-orang yang sesat, beliau bersabda, “Kaum Nasrani." 

Hamad bin Salamah meriwayatkan dari Adi bin Hatim, dia berkata, “Saya bertanya kepada 
RasulullahShallallahu alaihi wasallam ihwal ‘bukan jalannya orang-orang yang dimurkai’. Beliau 
bersabda, “Yaitu kaum Yahudi.’ Dan bertanya ihwal ‘bukan pula jalannya orang-orang yang sesat’. 
“Beliau bersabda, ‘Kaum Nasrani adalah orang-orang yang sesat.’ 

Allah Azza wa Jalla telah berfirman yang artinya, 

“Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang menjadikan suatu kaum yang dimurkai Allah 
sebagai teman? Orang-orang itu bukan dari golongan kamu dan bukan (pula) dari golongan 
mereka. Dan mereka bersumpah untuk menguatkan kebohongan, sedang mereka mengetahui' 1 . 
(QS Al Mujaadilah [58]: 14) 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman kepercayaanmu orang- 
orang yang, di luar kalanganmu (karena) mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) 
kemudharatan bagimu. Mereka menyukai apa yang menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian 
dari mulut mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi. 
Sungguh telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu memahaminya" , (QS Ali 
Imran, 118) 

“Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak menyukai kamu, dan kamu 
beriman kepada kitab-kitab semuanya. Apabila mereka menjumpai kamu, mereka berkata “Kami 
beriman”, dan apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari antaran marah bercampur 
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benci terhadap kamu. Katakanlah (kepada mereka): “Matilah kamu karena kemarahanmu itu”. 
Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hati 1 . (QS Ali Imran, 119) 

Namun mengapa kerajaan dinasti Saudi bersekutu dengan Yahudi Israel dan Amerika yang 

merupakan representatif dari kaum Zionis Yahudi, sebagaimana yang diberitakan pada http:// 

www.republika.co.id/berita/internasional/timur-tenqah/12/11/01/mctazv-saudiqatar-inqatkan-mursi- 

tak-dekati-iran 

***** awal kutipan ***** 

REPUBLIKA.CO.ID, TEHERAN - Seorang diplomat Barat di Mesir mengatakan, AS, Israel, 
Arab Saudi dan Qatar meningkatkan tekanannya kepada Presiden Mesir Muhammad Mursi 
untuk menghindari hubungan diplomatik dengan Iran. 

"Washington mendesak tim pembantu Presiden Morsi untuk menghentikan pembicaraan 
hubungan diplomatik antara Teheran dan Kairo," ujar sumber diplomatik Barat yang dikutip 
Radio Norwegia, Selasa (30/10). 

Menurut Austin, Deputi Presiden Mursi dan pembantunya telah meyakinkan AS bahwa mereka 
akan menunda kembali pembicaraan hubungan diplomatik dengan Tehran. "AS, Israel, Qatar 
dan Arab Saudi menyesalkan adanya upaya-upaya normalisasi hubungan diplomatik antara 
Iran dan Mesir," kata diplomat Barat itu. 

Sumber-sumber media mengatakan, AS dan Israel baru-baru ini menggunakan sekutu Arab 
mereka untuk menekan Kairo terkait hal ini, dan menambahkan, Israel dan AS menyebarkan 
Iranophobia dan Syiahphobia di kalangan warga Mesir dan membangkitkan sentimen terhadap 
Syiah di negara Arab, Sunni-mayoritas. 

Menurut laporan diplomat itu, pasukan keamanan Mesir sekarang ini lebih sensitif terhadap 
turis Syiah di Mesir. 

Instruksi terbaru yang diberikan kepada karyawan Bandara Internasional Kairo menunjukkan, 
mereka telah diperintahkan untuk tidak menerima wisatawan Syiah Irak menuju Mesir. 

Pada Awal bulan ini misalnya, Sekretaris Jenderal The World Forum for Proximity of Islamic 
Schools of Thought Ayatollah Mohsen Araki, dalam pertemuan dengan Komunitas Al-Azhar 
Mesir, Syeikh Ahmed al-Tayyeb memperingatkan musuh berupaya menabur perselisihan di 
kalangan umat Islam, dan ini merupakan tantangan terbesar yang mengancam dunia Islam 
saat ini. 

Setelah runtuhnya rezim Hosni Mubarak, para pejabat Iran dan Mesir menyuarakan 
kepentingan mereka dan memulai menjalin hubungan diplomatik antara kedua negara. 
Sebelumnya diberitakan, Menteri Luar Negeri Iran Ali Akbar Salehi secara resmi mengundang 
mitranya dari Mesir, Nabil Al-Arabi untuk berkunjung ke Tehran. 

Dalam perkembangan terakhir, Presiden Mursi dalam pertemuan dengan Salehi di Kairo pada 
September mengatakan, Iran memainkan peran penting dalam menyelesaikan krisis regional, 
dan menggarisbawahi, Tehran dan Kairo harus bersatu dalam menghadapi tantangan global. 

"Ketika para pengikut ketidakbenaran bisa bersatu dalam jalan yang tidak benar, mengapa kita 
tidak bisa bersatu dalam posisi yang benar ketika kita berhadapan dengan tantangan global," 
kata Mursi. 

Mursi juga mengasumsikan bahwa stabilitas Iran adalah stabilitas Mesir, "Tidak ada masalah 
antara Iran dan Mesir," kata Mursi. 
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***** akhir kutipan ***** 

Begitupula informasi terkini tentang kebijakan kerajaan dinasti Saudi terhadap Yahudi Israel dapat 
kita ketahui salah satunya dari http://www.republika.co.id/berita/internasional/timur- 
tenqah/12/10/10/mbnqxp-saudi-hapus-israel-dari-daftar-musuh 
***** awal kutipan ***** 

REPUBLIKA.CO.ID, JEDDAH — Kerajaan Arab Saudi dilaporkan menghapus rezin Zionis 
Israel dari daftar negara-negara yang menjadi musuh Negeri Petrodolar tersebut. 

Situs berita Nahrain Net mengungkap kebijakan rezim Al Saud yang menghapus nama Israel 
dari daftar negara-negara musuh Saudi. Fars News, Selasa (9/10), melaporkan, selain 
menghapus Zionis Israel dari daftar musuh, Departemen Informasi Saudi memerintahkan 
media-media di negara tidak mempublikasikan artikel tentang bahaya Israel bagi kawasan 
Timur Tengah. 

Menurut para pemerhati, departemen informasi Saudi menginstruksikan media-media negara 
itu untuk memusatkan perhatian ke Iran dan mempropagandakan Teheran adalah musuh 
pertama Riyadh dan negara-negara sekitar Teluk Persia sekutu Barat, bukan Tel Aviv. 

***** akhir kutipan ***** 

Hal tersebut mengingatkan kita kembali kepada awal berdirinya dinasti Saud 
Kementerian Persemakmuran turun tangan dengan melobi Muhammad bin Sa’ud, emir Dir’iyah 
agar mau melindungi dan bergabung dengan Muhammad bin Abdul Wahab. Muhammad bin Sa’ud 
setuju. Maka terjalinlah kerja sama yang saling menguntungkan antara Amir Dir’iyah itu dengan 
Muhammad bin Abdul Wahab, sehingga dalam sekejap mata Muhammad bin Abdul Wahab 
mendapat pengikut yang amat banyak, dan pada 1738 Masehi, sekte Wahabi dimaklumkan 
(dideklarasikan). 

Berkat Inggris, kekuasaan Muhammad bin Sa’ud sebagai seorang emir, meluas. Bahkan 
kemudian, pada 1744 Masehi, menjadi sebuah negara yang saat ini kita kenal dengan nama 
Saudi Arabia (nama ini diambil dari nama keluarga Muhammad bin Sa’ud, yakni Ali Sa’ud yang 
berarti keluarga Saudi). 

Dir’iyah dijadikan sebagai ibukotanya, dan Muhammad Sa’ud menjadi emir (penguasa)-nya. 
Sedang Muhammad bin Abdul Wahab diangkat sebagai imamnya. 

Berdasarkan kitab Tarikh Ali Sa’ud karya Ustadz Nashir as-Sa’id diketahui kalau Muhammad bin 
Sa’ud dapat dilobi Kementerian Persemakmuran, karena keluarga Muhammad bin Sa’ud berdarah 
Yahudi Arab, dan kita tahu Inggris termasuk salah satu negara di dunia yang dikuasai Yahudi 
melalui Zionis Internasional dengan Freemasonry sebagai salah satu anasirnya. 

Ada dua keuntungan yang didapat Inggris dari peristiwa ini. Pertama, berhasil mendirikan sekte 
baru untuk memecah-belah Islam, dan dapat menyedot limpahan kekayaan negara yang 
terkandung dalam bumi Arab Saudi, khususnya cadangan minyak buminya. Hingga kini Saudi 
Arabia masih menjadi salah satu negara di Timur Tengah yang memiliki ‘hubungan sangat baik’ 
dengan Inggris , dan menganut paham Wahabi. 

Kemudian sebagaimana yang telah disampaikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordoress.com/2012/02/Q1/keraiaan-saudi-arabia/ 

Sebuah episode sejarah keemasan Turki saat dipimpin oleh Khalifah Sultan Abdul Hamid II di 
awal abad ke-20. 
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Saat itu Theodore Hertzl, pemimpin Gerakan Zionis Internasional, mendatangi Abdul Hamid untuk 
meminta agar Turki Utsmani mau membagi sebagian tanah Palestina untuk dijadikan negara 
Israel. Permintaan Hertzl ini disertai dengan bujuk rayu dan janji, jika keinginannya dituruti maka 
Turki dan juga Sultan Abdul Hamid II akan diberi hadiah sangat besar oleh gerakan Zionis 
Internasional. 

Namun dengan sikap tegas Abdul Hamid mengusir Hertzl seraya berkata, “ Turki tidak akan pernah 
sekali pun menyerahkan Tanah Palestina kepada kamu hai orang-orang Yahudi. Tanah Palestina 
bukanlah milik Turki, melainkan milik seluruh umat Islam dunia. Jangan bermimpi bisa menginjak 
Tanah Palestina selama saya masih hidup. 1 ” 

Sebab itu, Hertzl dan para tokoh Zionis lainnya merancang suatu konspirasi untuk menghancurkan 
kekhalifahan Islam Turki Utsmani sehingga kekhalifahan ini benar-benar ambruk pada tahun 1924 
dan Turki pun diubah menjadi negeri Sekuler. 

Keberakhiran kekhalifahan pada dasarnya karena terpengaruh paham individualisme dalam skala 
negara (nasionalisme) yang dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi. Paham nasionalisme untuk 
memecah belah umat Islam atau upaya meruntuhkan Ukhuwah Islamiyah. Kita telah terpecah 
belah ke dalam beberapa wilayah atau negara atau kesatuan dalam negara (nation State) yang 
dikenal dengan propaganda nasionalisme. Salah satu hasutan kaum Zionis Yahudi adalah 
menumbuhkan nasionalisme Arab. 

Secara perlahan namun pasti, lembaga-lembaga kajian Islam yang didirikan para orientalis Barat 
(kaum Zionis Yahudi) ini meracuni pemikiran umat Islam Turki. Para orientalis menjelek-jelekkan 
sistem Islam dan membangga-banggakan sistem nasionalisme. Dari sinilah lahir gerakan 
nasionalisme Arab. 

Jenderal Allenby mengirim seorang perwira Yahudi Inggris bernama Edward Terrence Lawrence 
ke Hijaz untuk menemui para pemimpin di sana. TE. Lawrence ini diterima dengan sangat baik 
dan seluruh hasutannya di makan mentah-mentah oleh tokoh-tokoh Hijaz. Maka orang-orang dari 
Hijaz ini kemudian membangkitkan nasionalisme Arab dan mengajak tokoh-tokoh pesisir Barat 
Saudi untuk berontak terhadap kekuasaan kekhalifahan Turki Utsmaniyah. 

Pada awal Perang Dunia I tahun 1914, Zionis Yahudi Inggris pada saat itu berupaya menjamin 
kekuasaannya di negara-negara Syam dan Irak dengan cara memfungsikan tiga pendekatan yang 
kontradiktif, pertama; negosiasi dengan Syarif Husain bin Ali dengan mendorongnya 
mendeklarasikan revolusi Arab, kedua; negosiasi dengan Prancis membahas masa depan 
Palestina dan negara- negara Syam, akhirnya mereka setuju pada satu kesepakatan yang dikenal 
dengan kesepakatan Sykes Picot 

Agreement pada bulan Mei 1916 dengan memberikan sebagian besar wilayah-wilayah Irak Timur 
Jordan dan daerah Haifah di Palestina kepada Inggris, Prancis mendapatkan Lebanon dan Suriah 
dan Palestina menjadi wilayah dibawah kawasan internasional karena pertimbangan banyak pihak 
yang menghendaki pendudukan atas wilayah Palestina 

Kata-kata Deklarasi ini kemudian digabungkan ke dalam perjanjian damai Sevres dengan Turki 
Utsmani dan Mandat untuk Palestina. Deklarasi yang ditandatangani oleh Balfour ialah sebagai 
berikut 

Deklarasi Balfour 
Foreign Office 
November 2nd, 1917 
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Dear Lord Rothschild, 

I have much pleasure in conveying to you, om behalf of His Majesty’s Government, the 
following declaration ofsympathy with Jewish Zionist aspirations which has been submitted to, 
and approved by, the Cabinet. 

“His Majesty’s Government view with favour the establishment in Palestine of a national home 
for the Jewish pePLOe, and will use their best endeavours to facilitate the achievement of this 
object, it being clearly understood that nothing shall be done which may prejudice the civil and 
religious rights of existing non-Jewish communities in Palestine, or the rights and political 
status enjoyed by Jews in any other country. ” 

I should be grateful if you would bring this declaration to the knowledge of the Zionist 
Federation. 

Yours sincerely, 

Arthur James Balfour 

Catatan tentang diskusi-diskusi yang menghasilkan teks akhir deklarasi Balfour ini menjelaskan 
beberapa rincian susunan kata-katanya. Frase “tanah air” secara disengaja digunakan sebagai 
pengganti “negara”, dan Inggris mencurahkan beberapa usaha pada dekade-dekade berikutnya 
untuk menyangkal bahwa mereka memaksudkan pembentukan suatu negara, termasuk Buku 
Putih Churchill, 1922. Namun demikian, secara pribadi, banyak pejabat Inggris setuju dengan 
interpretasi kaum Zionis bahwa hasil akhir yang diharapkan memang adalah sebuah negara. 

Dalam sebuah wawancara dalam majalah New Statesman, pada November 2002 menteri luar 
negeri Inggris, Jack Straw tidak menyetujui penjajahan Inggris masa lalu atas banyak masalah 
politik modern, termasuk konflik Arab-lsrael. Jack Straw mengungkapkan “Deklarasi Balfour, 
merupakan sejarah yang menarik buat kami, namun bukan sesuatu yang terhormat, karena disatu 
sisi Inggris memberikan janji kepada Palestina Untuk memberikan kemerdekan dan disisi lain 
Inggris memberikan jaminan kepada Israel untuk mendirikan negara di tanah Palestina “ 

Deklarasi Balfour adalah sebuah perjanjian yang paling aneh dan kontradiktif dengan kesepakatan 
kesepakatan lain, dimana dalam deklarasi ini Inggris berjanji untuk memberikan wilayah yang 
bukan miliknya bahkan wilayah tersebut belum dijajah Inggris, hal ini terjadi di saat Inggris 
mencapai puncak kejayaannya dengan mengklaim dirinya sebagai pembela nilai-nilai prinsip 
kemanusiaan. 

Syarif Husain bin Ali sebagai Amir Mekah menolak untuk mengakui negara Israel. Sebagai 
Khadim Al Haramain atau ‘Penjaga Dua Kota Suci’, beliau tidak sanggup mengkhianati amanah 
yang diberikan oleh umat Islam dengan mengakui negara haram Israel yang didirikan di atas 
tanah kaum muslimin. 

Beliau terpaksa membayar penolakan tersebut dengan harga yang sangat mahal yaitu kehilangan 
kedudukan sebagai Amir Mekah dan Raja Hijaz. 

Dari buku berjudul “Api Sejarah”, karya Ahmad Mansur Suryanegara yang diterbitkan Salamadani 
Pustaka Semesta, cetakan I Juli 2009 halaman 167 dapat kita ketahui bahwa gerakan Zionisme 
dalam gerakan politiknya ada dua langkah kerjasama yakni 
***** awal kutipan ***** 

1. Di Turki, dengan mendukung Kemal Pasha (Yahudi) menumbangkan kesultanan Turki, 1924 
M untuk membebaskan Palestina dari kesultanan Turki 

2. Di Arabia, bekerjasama dengan Raja Ibnu Saud , sekte Wahhabi. 
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Kerajaan Protestan Anglikan, Inggris berhasil menumbangkan kerajaan Arabia dari kekuasaan 
Raja Husein ataupun putra Raja Ali, Ahlus sunnah wal Jama’ah yang mengklaim batas wilayah 
Arabia meliputi Palestina dan Syiria bekas wilayah kekuasaan kesultanan Turki. Klaim atas 
kedua wilayah tersebut menjadikan Raja Husein dan putranya Raja Ali, dimakzulkan. 
Kemudian, kedua raja tersebut minta suaka di Cyprus dan Irak. 

Kelanjutan dari kerjasama tersebut, Kerajaan Protestan Anglikan Inggris mengakui Abdul Aziz 
bin Saudi (sekte Wahabi) sebagai raja Kerajaan Saudi Arabia yang tidak mengklaim wilayah 
Palestina dan Syria sebagai wilayah Saudi Arabia. 

Keberhasilan kedua kerjasama ini, memungkinkan berdirinya negara Israel, sesudah perang 
dunia II, 1939-1945M, tepatnya 15 Mei 1948 

Kaum Wahabi adalah kaum yang mengikuti pemahaman ulama Muhammad bin Abdul Wahhab 
berasal dari Kabilah Banu Tamim dari Najdi, lahir 1115 H., wafat tahun 1206 H. 

***** akhir kutipan ***** 

Hal sama dapat kita ketahui dari tulisan pada http://votreesprit.wordpress.com/2012/Q4/15/peran- 
lawrence-of-arabia-di-balik-berdirinya-keraiaan-saudi/ 

Berikut kutipannya 
****** awal kutipan ****** 

Menurut logika yang sehat, seharusnyalah Kerajaan Saudi Arabia menjadi pemimpin bagi 
Dunia Islam dalam segala hal yang menyangkut keislaman. Pemimpin dalam menyebarkan 
dakwah Islam, sekaligus pemimpin Dunia Islam dalam menghadapi serangan kaum kuffar 
yang terus-menerus melakukan serangan terhadap agama Allah SWT ini dalam berbagai 
bentuk, baik dalam hal Al-Ghawz Al-Fikri (serangan pemikiran dan kebudayaan) maupun 
serangan Qital. 

Seharusnyalah Saudi Arabia menjadi pelindung bagi Muslim Palestina, Muslim Afghanistan, 
Muslim Irak, Muslim Pattani, Muslim Rohingya, Muslim Bosnia, Muslim Azebaijan, dan kaum 
Muslimin di seluruh dunia. Tapi yang terjadi dalam realitas sesungguhnya, mungkin masih jadi 
pertanyaan banyak pihak. Karena harapan itu masih jauh dari kenyataan. 

Craig Unger, mantan deputi direetor New York Observer di dalam karyanya yang sangat berani 
berjudul “Dinasti Bush Dinasti Saud” (2004) memaparkan kelakuan beberapa oknum di dalam 
tubuh kerajaan negeri itu, bahkan di antaranya termasuk para pangeran dari keluarga 
kerajaan. 

“Pangeran Bandar yang dikenal sebagai ‘Saudi Gatersebuty’ dengan ciri khas janggut dan jas 
rapih, adalah anggoa kerajaan Dinasti Saudi yang bergaya hidup Barat, berada di kalangan 
jetset, dan belajar di Barat. Bandar selalu mengadakan jamuan makan mewah di rumahnya 
yang megah di seluruh dunia. Kapan pun ia bisa pergi dengan aman dari Arab Saudi dan 
dengan entengnya melabrak batas-batas aturan seorang Muslim, la biasa minum Brandy dan 
menghisap cerutu Cohiba, ” tulis Unger. 

Bandar, tambah Unger, merupakan contoh perilaku dan gaya hidup sejumlah syaikh yang 
berada di lingkungan kerajaan Arab Saudi. “Dalam hal gaya hidup Baratnya, ia bisa 
mengalahkan orang Barat paling fundamentalis sekali pun. ” 

Bandar adalah putera dari Pangeran Sultan, Menteri Pertahanan Saudi. Dia juga kemenakan 
dari Raja Fahd dan orang kedua yang berhak mewarisi mahkota kerajaan, sekaligus cucu dari 
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(alm) King Abdul Aziz, pendiri Kerajaan Saudi modern. 

Bukan hanya Pangeran Bandar yang begitu, beberapa kebijakan dan sikap kerajaan terakdang 
juga agak membingungkan. Siapa pun tak kan bisa menyangkal bahwa Kerajaan Saudi amat 
dekat—jika tidak bisa dikatakan sekutu terdekat—Amerika Serikat. Di mulut, para syaikh- 
syaikh itu biasa mencaci maki Zionis-lsrael dan Amerika, tetapi mata dunia melihat banyak di 
antara mereka yang berkawan akrab dan bersekutu dengannya. 

Barangkali kenyataan inilah yang bisa menjawab mengapa Kerajaan Saudi menyerahkan 
penjagaan keamanan bagi negerinya—termasuk Makkah dan Madinah—kepada tentara Zionis 
Amerika. 

Bahkan dikabarkan bahwa Saudi pula yang mengontak Vinnel Corporation di tahun 1970-an 
untuk melatih tentaranya, Saudi Arabian National Guard (SANG) dan mengadakan logistik 
tempur bagi tentaranya. Vinnel merupakan salah satu Privat Military Company (PMC) terbesar 
di Amerika Serikat yang bisa disamakan dengan perusahaan penyedia tentara bayaran. 

Ketika umat Islam dunia melihat pasukan Amerika Serikat yang hendak mendirikan pangkalan 
militer utama AS dalam menghadapi invasi Irak atas Kuwait beberapa tahun lalu, maka hal itu 
tidak lepas dari kebijakan orang-orang yang berada dalam kerajaan tersebut. 

Langkah-langkah mengejutkan yang diambil pihak Kerajaan Saudi tersebut sesungguhnya 
tidak mengejutkan bagi yang tahu latar belakang berdirinya Kerajaan Saudi Arabia itu sendiri. 
Tidak perlu susah-sudah mencari tahu tentang hal ini dan tidak perlu membaca buku-buku 
yang tebal atau bertanya kepada profesor yang sangat pakar. 

Pergilah ke tempat penyewaan VCD atau DVD, cari sebuah film yang dirilis tahun 1962 
berjudul ‘Lawrence of Arabia’ dan tontonlah. Di dalam film yang banyak mendapatkan 
penghargaan internasional tersebut, dikisahkan tentang peranan seorang letnan dari pasukan 
Inggris bernama lengkap Thomas Edward Lawrence, anak buah dari Jenderal Allenby 
(jenderal ini ketika merebut Yerusalem menginjakkan kakinya di atas makam Salahuddin Al- 
Ayyubi dan dengan lantang berkata, “Hai Saladin, hari ini telah kubalaskan dendam kaumku 
dan telah berakhir Perang Salib dengan kemenangan kami!”). 

Film ini memang agak kontroversial, ada yang membenarkan namun ada juga yang 
menampiknya. Namun produser mengaku bahwa film ini diangkat dari kejadian nyata, yang 
bertutur dengan jujur tentang siapa yang berada di balik berdirinya Kerajaan Saudi Arabia. 
Konon kala itu Jazirah Arab merupakan bagian dari wilayah kekuasaan Kekhalifahan Turki 
Utsmaniyah, sebuah kekhalifahan umat Islam dunia yang wilayahnya sampai ke Aceh. Lalu 
dengan bantuan Lawrence dan jaringannya, suatu suku atau klan melakukan pemberontakan 
(,bughot) terhadap Kekhalifahan Turki Utsmaniyah dan mendirikan kerajaan yang terpisah, 
lepas, dari wilayah kekhalifahan Islam itu. 

Bahkan di film itu digambarkan bahwa klanSaud dengan bantuan Lawrence mendirikan 
kerajaan sendiri yang terpisah dari khilfah Turki Utsmani. Sejarahwan Inggris, Martin Gilbert, di 
dalam tulisannya “Lawrence of Arabia was a Zionist” seperti yang dimuat di Jerusalem Post 
edisi 22 Februari 2007, menyebut Lawrence sebagai agen Zionisme. 

Sejarah pun menyatakan, hancurnya Kekhalifahan Turki Utsmani ini pada tahun 1924 
merupakan akibat dari infiltrasi Zonisme setelah Sultan Mahmud II menolak keinginan 
Theodore Hertzl untuk menyerahkan wilayah Palestina untuk bangsa Zionis-Yahudi. Operasi 
penghancuran Kekhalifahan Turki Utsmani dilakukan Zionis bersamaan waktunya dengan 
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mendukung pembrontakan Klan Saud terhadap Kekalifahan Utsmaniyah, lewat Lawrence of 
Arabia. 

Entah apa yang terjadi, namunhingga detik ini, Kerajaan Saudi Arabia, walau Makkah al- 
Mukaramah dan Madinah ada di dalam wilayahnya, tetap menjadi sekutu terdekat Amerika 
Serikat. Mereka tetap menjadi sahabat yang manis bagi Amerika. 

Selain film ‘Lawrence of Arabia’, ada beberapa buku yang bisa menggambarkan hal ini yang 
sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Antara lain: 

■ Wa’du Kissinger (Belitan Amerika di Tanah Suci, Membongkar Strategi AS 
Menguasai Timur Tengah, karya DR. Safar Al-Hawali—mantan Dekan Fakultas 
Akidah Universitas Ummul Quro Makkah, yang dipecat dan ditahan setelah 
menulis buku ini, yang edisi Indonesianya diterbitkan Jazera, 2005) 

■ Dinasti Bush Dinasti Saud, Hubungan Rahasia Antara Dua Dinasti Terkuat 
Dunia (Craig Unger, 2004, edisi Indonesianya diterbitkan oleh Diwan, 2006) 

■ Timur T engah di T engah Kancah Dunia (George Lenczowski, 1992) 

■ History oh the Arabs (Philip K. Hitti, 2006) 

Sebab itu, banyak kalangan yang berasumsi bawah berdirinya Kerajaan Saudi Arabia 
adalah akibat “pemberontakan” terhadap Kekhalifahan Islam Turki Utsmani dan 6\back- 
up oleh Lawrence, seorang agen Zionis dan bawahan Jenderal Allenby yang sangat 
Islamofobia. Mungkin realitas ini juga yang sering dijadikan alasan, mengapa Arab 
Saudi sampai sekarang kurang perannya sebagai pelindung utama bagi kekuatan 
Dunia Islam, wallahu a’lam. (Rz) 

***** akhir kutipan ****** 

Para ulama di wilayah kerajaan dinasti Saudi diam membisu melihat perilaku penguasa 
kerajaan dinasti Saudi 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “Barang siapa melihat kemungkaran, 
maka hendaknya ia merubah dengan tangannya, jika tidak mampu, maka hendaknya 
merubah dengan lisannya, jika tidak mampu, maka dengan hatinya. Dan yang demikian 
itulah selemah-lemahnya iman". (HR. Muslim) 

Para ulama di wilayah kerajaan dinasti Saudi tidak dapat berbuat banyak dengan sistem 
pemerintahan dalam bentuk kerajaan. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Rasulullah bersabda: “Barangsiapa memilih seseorang 
menjadi pemimpin untuk suatu kelompok, yang di kelompok itu ada orang yang lebih 
diridhai Allah dari pada orang tersebut, maka ia telah berkhianat kepada Allah, Rasul-Nya 
dan orang-orang yang beriman." (HR. Hakim) 

Dari Ummu Salamah radliallahu ‘anha berkata, telah bersabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam, “ akan terjadi sesudahku para penguasa yang kalian mengenalinya dan kalian 
mengingkarinya. Barangsiapa yang mengingkarinya maka sungguh ia telah berlepas diri. 

Akan tetapi siapa saja yang ridha dan terus mengikutinya (dialah yang berdosa, pent.).” 

Maka para sahabat berkata : ‘Apakah tidak kita perangi saja mereka dengan pedang?” 

Beliau menjawab : “Jangan, selama mereka menegakkan shalat bersama kalian." (HR. 

Muslim dalam Shahih-nya). 

Jelaslah bagi siapa yang ridha dan terus mengikuti pemimpin yang buruk dan tidak 
mengingkari pemimpin yang bersekutu dengan orang-orang yang dimurkai Allah Azza wa 
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Jalla maka mereka pun turut berdosa. 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kabupaten Bogor 16830 

1995. Pergunakan akal untuk meraih kemuliaan 

Manusia sebagai makhluk yang mulia dengan dikaruniakan akal dan akan mendapatkan 
kemuliaan jika manusia mempergunakan akal di jalan Allah ta’ala dengan meneladani dan 
mengikuti RasulNya. Kemuliaan diraih dengan mempergunakan akal untuk mengikuti petunjukNya 
dan sebaliknya akan mendapatkan kehinaan jika manusia tidak mempergunakan akalnya atau 
memperturutkan hawa nafsu. 

Firman Allah ta'ala yang artinya 

“...Janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan 
Allah.: (QS Shaad [38]:26) 

“Katakanlah: “Aku tidak akan mengikuti hawa nafsumu, sungguh tersesatlah aku jika berbuat 
demikian dan tidaklah (pula) aku termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk” (QS An’Aam 
[6]:56) 

Manusia dapat memilih memuliakan dirinya dengan menggunakan akal mengikuti petunjukNya 
atau menghinakan dirinya dengan memperturutkan hawa nafsu. Pilihan ini yang dimaksud dengan 
keimanan yang kadang naik (menuju kemuliaan) dan kadang turun (menuju kehinaan) 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda 

”Iman itu kadang naik kadang turun, maka perbaharuilah iman kalian dengan la ilaha illallah: (HR 
Ibn Hibban) 

Manusia yang mempergunakan akal adalah manusia yang menundukkan akal pikirannya kepada 
akal qalbu dan dan mengikuti tata cara dalam memahami Al Qur’an. Untuk memahami Al Qur’an 
dan As Sunnah, tidak cukup dengan arti bahasa. Diperlukan kompetensi menguasai alat bahasa 
seperti Nahwu, Shorof, Balaghoh (ma’ani, bayan dan badi’) dan lain lain. Apalagi jika ingin 
menetapkan hukum-hukum syara’ bedasarkan dalil syar’i diperlukan penguasaan ilmu ushul fiqih. 
Penjelasan tentang hal ini telah disampaikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/10/Q7/tak-cukup-arti-bahasa/ 

Akal pikiran ditundukkan kepada akal qalbu sebagaimana yang telah disampaikan dalam tulisan 
pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/01/29/tundukkan-akal-pikiran/ 

Hasutan atau ghazwul fikri (perang pemahaman) yang dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi salah 
satunya adalah agar kaum muslim memahami Al Qur'an dan As Sunnah hanya bersandarkan 
kepada pemahaman secara ilmiah mempergunakan akal pikiran semata. 

Pemahaman secara ilmiah bagaikan ilmuwan yang menyusun karya tulis / karya ilmiah dengan 
merujuk pemahaman per kata atau per kalimat yang sama atau yang senada atau kata yang 
terkait dan disertai pemahaman secara deduktif. Hal ini telah kami uraikan dalam tulisan pada 
http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/03/15/kevakinan-ilmiah/ 
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Ada kita temukan ulama membangun keyakinannya secara ilmiah (alasan logis) atau 
keyakinannya semata-mata berdasarkan bukti-bukti yang tampak dan argumen deduktif, maka 
mereka membangun keyakinan dengan dasar yang tak bisa diandalkan. 

Mereka akan selalu dipengaruhi oleh sangahan-sangahan balik yang konstan. Ada kita temukan 
diantara mereka berselisih, sehingga mereka beradu argumen dan bersepakat bahwa yang “kalah” 
dalam adu argumen akan mengikuti keyakinan yang “menang” dalam adu argumen. Keyakinan 
secara ilmiah dan rapuh. 

Al Ajurri rahimahullah dalam kitabnya Asy Syariah menceritakan dengan sanadnya bahwa suatu 
hari ketika Imam Malik bin Anas rahimahullah pulang dari masjid, ada seorang bernama Abui 
Juwairiyah (seorang yang disebutkan mempunyai pemikiran murji'ah) berkata kepadanya ‘Wahai 
Abu Abdillah (kun-yah / panggilan Imam Malik) dengarkan aku sebentar, aku ingin berbicara 
denganmu, membawakan hujjahku dan pendapatku’ 

Imam Malik balik bertanya “Kalau kamu mengalahkanku dalam berdebat?’’ 

Dia menjawab ‘ Kalau aku menang, maka kau harus mengikutiku’ 

Imam Malik kembali bertanya “Kalau ada orang lain datang kemudian mendebat kita dan 
menang?” 

Dia menjawab ‘Kita akan mengikutinya’ 

Imam Malik kemudian berkata “Wahai hamba Allah, Allah mengutus Muhammad shallallahu ‘alaihi 
wa sallam dengan satu agama, sedangkan aku melihatmu berpindah dari satu agama ke agama 
lain. Umar bin Abdul Azizi berkata: “Barangsiapa menjadikan agamanya tempat berdebat dia akan 
banyak berpindah.” 

Dengan sanad yang lain, Al Ajurri menceritakan bahwa suatu hari datang seorang laki-laki ke 
Hasan al Bashri dan berkata ‘Wahai Abu Isa (panggilan Hasan) kesinilah aku akan mendebatmu 
dalam hal agama!’ Maka Hasan al Bashri rahimahullah berkata “Adapun diriku, maka aku tahu apa 
agamaku, jika kau kehilangan agamamu maka carilah sendiri.” 

Mereka memandang nash-nash Al-Quran dan Hadits bagaikan bukti-bukti atau premis-premis 
yang berdiri sendiri. Sehingga mereka mengkaitkan diantara premis-premis yang ada untuk 
mendapatkan pemahaman yang shahih menurut logika atau masuk akal. 

Oleh karenanya mereka mungkin saja berpendapat bahwa pemahaman yang shahih menurut 
logika atas mmengutip beberapa nash-nash Al-Qur’an dan hadits (premis-premis) namun 
kenyataannya menurut kita pemahaman yang salah, misalnya karena mereka tidak 
memperhatikan asbabun nuzul atau tidak memperhatikan kaitan antara satu ayat dengan ayat 
sebelum dan sesudahnya, kaitannya dengan ayat pada surat yang lain dan kaitannya dengan 
hadits yang menjelaskan. 

Selain kemampuan pemahaman secara ilmiah, manusia yang telah bersyahadat atau kaum 
muslim memungkinkan untuk mendapatkan karunia hikmah dari Allah Azza wa Jalla yang 
diberikan kepada siapa yang dikehendakiNya. Karunia hikmah tentu tidak diberikan kepada kaum 
Zionis Yahudi, kaum yang dimurkai Allah. 
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Allah Azza wa Jalla berfirman yang artinya “ Allah menganugerahkan al hikmah (pemahaman yang 
dalam tentang Al Qur’an dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa 
yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak. Dan hanya Ulil 
Albab yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah)“. (QS Al Baqarah [2]:269). 

“Dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan Ulil Albab’’ (QS Ali Imron [3]:7) 

Sehingga kaum muslim selain bersandarkan pemahaman secara ilmiah diikuti pemahaman secara 
hikmah berdasarkan karunia hikmah sebagaimana Ulil Albab. 

Firman Allah ta'ala yang artinya, 

“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan 
berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): “Ya 
Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka 
peliharalah kami dari siksa neraka” (Ali Imran: 191). 

Ulil Albab dari asal kata lubb (hati) yakni kaum muslim yang menundukkan akal pikirannya kepada 
akal qalbu. 

Karunia hikmah dihujamkan kepada jiwa manusa 
Firman Allah ta’ala yang artinya, 

“maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya“. (QS Asy Syams 
[91]:8) 

“Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan" (QS Al Balad [90]: 10) 

Wabishah bin Ma’bad r.a. berkata: Saya datang kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, 
beliau bersabda, “Apakah engkau datang untuk bertanya tentang kebaikan?” Saya menjawab, 
“Benar.”Beliau bersabda, “Mintalah fatwa kepada hatimu sendiri. Kebaikan adalah apa-apa yang 
menenteramkan jiwa dan hati, sedangkan dosa adalah apa-apa yang mengusik jiwa dan 
meragukan hati, meskipun orang-orang memberi fatwa yang membenarkanmu.” hadits 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hambal dan Imam Ad-Darami dengan sanad hasan 

Nawas bin Sam’an r.a. meriwayatkan dari Nabi shallallahu alaihi wasallam., beliau bersabda, 
“Kebaikan adalah akhlak yang baik, sedangkan dosa adalah segala hal yang mengusik jiwamu 
dan engkau tidak suka jika orang lain melihatnya." (Diriwayatkan oleh Imam Muslim). 

Manusia tidak lagi dapat menggunakan hati atau akal qalbu untuk menentukan mana yang baik 
dan mana yang buruk adalah karena dosa 

Setiap dosa merupakan bintik hitam hati (ketiadaan cahaya), sedangkan setiap kebaikan adalah 
bintik cahaya pada hati Ketika bintik hitam memenuhi hati sehingga terhalang (terhijab) untuk 
menentukan mana yang baik dan mana yang buruk. Inilah yang dinamakan buta mata hati. 

Allah ta’ala berfirman yang artinya, 

“Dan barangsiapa yang buta (hatinya) di dunia ini, niscaya di akhirat (nanti) ia akan lebih buta 
(pula) dan lebih tersesat dari jalan (yang benar)." (QS Al Isra 17 : 72) 
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“maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati yang dengan itu 
mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar. 
Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam 
dada” (QS Al Hajj [22]:46) 

“Pada hari itu tidak berguna lagi harta dan anak-anak, kecuali yang kembali kepada Allah dengan 
hati yang lurus." (QS. Asy-Syu’araa: 88) 

Manusia yang mendapat kemuliaan atau yang kembali ke sisi Allah yang Maha Mulia adalah 
mereka yang mempergunakan akal pikiran yang ditundukkan kepada akal qalbu di jalan Allah dan 
meneladani RasulNya atau dengan kata lain adalah manusia yang bertaqwa. 

Manusia yang bertaqwa adalah muslim yang dekat dengan Allah ta'ala sehingga menyaksikan 
Allah ta'ala dengan hatinya (ain bashiroh) 

Muslim yang menyaksikan Allah ta’ala dengan hati (ain bashiroh) atau muslim yang bermakrifat 
adalah muslim yang selalu meyakini kehadiranNya, selalu sadar dan ingat kepadaNya. 

Imam Ousyairi mengatakan “ Asy-Syahid untuk menunjukkan sesuatu yang hadir dalam hati, yaitu 
sesuatu yang membuatnya selalu sadar dan ingat, sehingga seakan-akan pemilik hati tersebut 
senantiasa melihat dan menyaksikan-Nya, sekalipun Dia tidak tampak. Setiap apa yang membuat 
ingatannya menguasai hati seseorang maka dia adalah seorang syahid (penyaksi)" 

Ubadah bin as-shamit ra. berkata, bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam berkata: 
“Seutama-utama iman seseorang, jika ia telah mengetahui (menyaksikan) bahwa Allah selalu 
bersamanya, di mana pun ia berada “ 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallm bersabda “Iman paling afdol ialah apabila kamu mengetahui 
bahwa Allah selalu menyertaimu dimanapun kamu berada 11 . (HR. Ath Thobari) 

slj <Jli I «-UaP t jP dJUl 


Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami 
Hafsh dari Abdul Malik dari ‘Atha’ dari Ibnu Abbas dia berkata, “ Beliau telah melihat dengan mata 
hatinya." (HR Muslim 257) 

Imam Sayyidina Ali r.a. pernah ditanya oleh seorang sahabatnya bernama Zi’lib Al-Yamani, 
“Apakah Anda pernah melihat Tuhan?” 

Beliau menjawab, “Bagaimana saya menyembah yang tidak pernah saya lihat?” 

“Bagaimana Anda melihat-Nya?” tanyanya kembali. 

Sayyidina Ali ra menjawab “Dia tak bisa dilihat oleh mata dengan pandangan manusia yang kasat, 
tetapi bisa dilihat oleh hati” 

Sebuah riwayat dari Ja’far bin Muhammad beliau ditanya: “Apakah engkau melihat Tuhanmu 
ketika engkau menyembah-Nya?” Beliau menjawab: “Saya telah melihat Tuhan, baru saya 
sembah”. “Bagaimana anda melihat-Nya?” dia menjawab: “Tidak dilihat dengan mata yang 
memandang, tapi dilihat dengan hati yang penuh Iman.” 
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Munajat Syaikh Ibnu Athoillah, “Ya Tuhan, yang berada di balik tirai kemuliaanNya, sehingga tidak 
dapat dicapai oleh pandangan mata. Ya Tuhan, yang telah menjelma dalam kesempurnaan, 
keindahan dan keagunganNya, sehingga nyatalah bukti kebesaranNya dalam hati dan perasaan. 
Ya Tuhan, bagaimana Engkau tersembunyi padahal Engkaulah Dzat Yang Zhahir, dan bagaimana 
Engkau akan Gaib, padahal Engkaulah Pengawas yang tetap hadir. Dialah Allah yang 
memberikan petunjuk dan kepadaNya kami mohon pertolongan “ 

Syaikh Abdul Qadir Al-Jilany menyampaikan, “mereka yang sadar diri senantiasa memandang 
Allah Azza wa Jalla dengan qalbunya, ketika terpadu jadilah keteguhan yang satu yang 
mengugurkan hijab-hijab antara diri mereka dengan DiriNya. Semua bangunan runtuh tinggal 
maknanya. Seluruh sendi-sendi putus dan segala milik menjadi lepas, tak ada yang tersisa selain 
Allah Azza wa Jalla. Tak ada ucapan dan gerak bagi mereka, tak ada kesenangan bagi mereka 
hingga semua itu jadi benar. Jika sudah benar sempurnalah semua perkara baginya. Pertama 
yang mereka keluarkan adalah segala perbudakan duniawi kemudian mereka keluarkan segala 
hal selain Allah Azza wa Jalla secara total dan senantiasa terus demikian dalam menjalani ujian di 
RumahNya". 

Jika belum dapat melihat Allah dengan hati (ain bashiroh) atau bermakrifat maka yakinlah bahwa 
Allah Azza wa Jalla melihat kita. 

Lalu dia bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, apakah ihsan itu? 1 Beliau menjawab, ‘Kamu takut 
(khasyyah) kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya (bermakrifat), maka jika kamu tidak 
melihat-Nya (bermakrifat) maka sesungguhnya Dia melihatmu.’’ (HR Muslim 11) 

Firman Allah ta’ala yang artinya “Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba- 
Nya, hanyalah ulama” (QS Al Faathir [35]:28) 

Muslim yang takut kepada Allah karena mereka selalu yakin diawasi oleh Allah Azza wa Jalla atau 
mereka yang selalu memandang Allah dengan hatinya (ain bashiroh), setiap akan bersikap atau 
berbuat sehingga mencegah dirinya dari melakukan sesuatu yang dibenciNya , menghindari 
perbuatan maksiat, menghindari perbuatan keji dan mungkar sehingga terbentuklah muslim yang 
berakhlakul karimah atau muslim yang sholeh 

Muslim yang sholeh adalah tanda manusia yang bertaqwa atau manusia yang dekat dengan Allah 
ta'ala sehingga berkumpul dengan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, para Nabi, para 
Shiddiqin, para Syuhada 

Firman Allah ta’ala yang artinya, 

"...Sekiranya kalau bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya, niscaya tidak ada seorangpun 
dari kamu yang bersih (dari perbuatan keji dan mungkar) selama-lamanya, tetapi Allah 
membersihkan siapa saja yang dikehendaki...” (QS An-Nuur:21) 

“Sesungguhnya Kami telah mensucikan mereka dengan (menganugerahkan kepada mereka) 
akhlak yang tinggi yaitu selalu mengingatkan (manusia) kepada negeri akhirat. Dan sesungguhnya 
mereka pada sisi Kami benar-benar termasuk orang-orang pilihan yang paling baik.” (QS Shaad 
[38]:46-47) 

“Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling tagwa 
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di antara kamu” (QS Al Hujuraat [49]:13) 

‘‘Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri ni’mat kepada 
mereka” (QS Al Fatihah [1]:6-7) 

“Dan barangsiapa yang menta’ati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan bersama-sama dengan 
orang-orang yang dianugerahi ni’mat oleh Allah, yaitu : Nabi-nabi, para shiddiiqiin, orang-orang 
yang mati syahid, dan orang-orang sholeh. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya .” (QS 
An Nisaa [4]: 69) 

Muslim yang terbaik bukan nabi yang mendekatkan diri (taqarub) kepada Allah sehingga meraih 
maqom disisiNya dan menjadi kekasih Allah (wali Allah) adalah shiddiqin, muslim yang 
membenarkan dan menyaksikan Allah dengan hatinya (ain bashiroh) atau muslim yang 
bermakrifat. Bermacam-macam tingkatan shiddiqin sebagaimana yang diuraikan dalam tulisan 
pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/01/14/2011/09/28/maqom-wali-allah 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “sesungguhnya ada di antara hamba Allah 
(manusia) yang mereka itu bukanlah para Nabi dan bukan pula para Syuhada’. Mereka dirindukan 
oleh para Nabi dan Syuhada’ pada hari kiamat karena kedudukan (pangkat) mereka di sisi Allah 
Subhanahu wa Ta’ala“ Seorang dari sahabatnya berkata, “siapa gerangan mereka itu wahai 
Rasulullah? Semoga kita dapat mencintai mereka 11 . Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam menjawab 
dengan sabdanya: “Mereka adalah suatu kaum yang saling berkasih sayang dengan anugerah 
Allah bukan karena ada hubungan kekeluargaan dan bukan karena harta benda, wajah-wajah 
mereka memancarkan cahaya dan mereka berdiri di atas mimbar-mimbar dari cahaya. Tiada 
mereka merasa takut seperti manusia merasakannya dan tiada mereka berduka cita apabila para 
manusia berduka cita”. (HR. an Nasai dan Ibnu Hibban dalam kitab shahihnya) 

Hadits senada, dari ‘Umar bin Khathab ra bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, 
“Sesungguhnya diantara hamba-hambaku itu ada manusia manusia yang bukan termasuk 
golongan para Nabi, bukan pula syuhada tetapi pada hari kiamat Allah ‘Azza wa Jalla 
menempatkan maqam mereka itu adalah maqam para Nabi dan syuhada.” Seorang laki-laki 
bertanya : “siapa mereka itu dan apa amalan mereka?”mudah-mudahan kami menyukainya 11 . Nabi 
bersabda: “yaitu Kaum yang saling menyayangi karena Allah ‘Azza wa Jalla walaupun mereka 
tidak bertalian darah, dan mereka itu saling menyayangi bukan karena hartanya, dan demi Allah 
sungguh wajah mereka itu bercahaya, dan sungguh tempat mereka itu dari cahaya, dan mereka 
itu tidak takut seperti yang ditakuti manusia, dan tidak susah seperti yang disusahkan manusia,” 
kemudian beliau membaca ayat : ” Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati”. (QS Yunus [10]:62) 

Dalam hadits qudsi, “Allah berfirman yang artinya: “ Para Wali-Ku itu ada dibawah naungan-Ku, 
tiada yang mengenal mereka dan mendekat kepada seorang wali, kecuali jika Allah memberikan 
Taufiq HidayahNya” 

Abu Yazid al Busthami mengatakan: “Para wali Allah merupakan pengantin-pengantin di bumi-Nya 
dan takkan dapat melihat para pengantin itu melainkan ahlinya 11 . 

Sahi Ibn ‘Abd Allah at-Tustari ketika ditanya oleh muridnya tentang bagaimana (cara) mengenal 
Waliyullah, ia menjawab: “ Allah tidak akan memperkenalkan mereka kecuali kepada orang-orang 
yang serupa dengan mereka, atau kepada orang yang bakal mendapat manfaat dari mereka - 
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untuk mengenal dan mendekat kepada-Nya." 

As Sarraj at-Tusi mengatakan : “Jika ada yang menanyakan kepadamu perihal siapa sebenarnya 
wali itu dan bagaimana sifat mereka, maka jawablah : Mereka adalah orang yang tahu tentang 
Allah dan hukum-hukum Allah, dan mengamalkan apa yang diajakrkan Allah kepada mereka. 
Mereka adalah hamba-hamba Allah yang tulus dan wali-wali-Nya yang bertakwa 11 . 

Dari Abu Umamah ra, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “berfirman Allah Yang 
Maha Besar dan Agung: “Diantara para wali-Ku di hadhirat-Ku, yang paling menerbitkan iri-hati 
ialah si mu’min yang kurang hartanya, yang menemukan nasib hidupnya dalam shalat, yang paling 
baik ibadat kepada Tuhannya, dan taat kepada-Nya dalam keadaan tersembunyi maupun terang, 
la tak terlihat di antara khalayak, tak tertuding dengan telunjuk. Rezekinya secukupnya, tetapi 
iapun sabar dengan hal itu. Kemudian Beliau shallallahu alaihi wasallam menjentikkan jarinya, lalu 
bersabda: ” Kematiannya dipercepat, tangisnya hanya sedikit dan peninggalannya amat 
kurangnya ”. (HR. AtTirmidzi, Ibn Majah, Ibn Hanbal)”. (HR. AtTirmidzi, Ibn Majah, Ibn Hanbal) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah menyampaikan wasiat bahwa setelah wafatnya Beliau 
maka pengganti Beliau sebagai Imamnya para Wali Allah adalah Sayyidina Ali ra dan kedudukan 
dan tugas Imam Wali Allah seperti Nabi , penerus pemimpin perjuangan agama, namun kita 
ketahui, paham dan yakini bahwa tiada Nabi setelah Rasulullah. 

Aku pernah mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam berkata kepada Ali, -ketika beliau 
mengangkatnya sebagai pengganti (di Madinah) dalam beberapa peperangan beliau. Ali bertanya; 
Apakah anda meninggalkanku bersama para wanita dan anak-anak! beliau menjawab: Wahai Ali, 
tidakkah kamu rela bahwa kedudukanmu denganku seperti kedudukan Harun dengan Musa? 
hanya saja tidak ada Nabi setelahku. Dan saya juga mendengar beliau bersabda pada Perang 
Khaibar; Sungguh, saya akan memberikan bendera ini kepada seorang laki-laki yang mencintai 
Allah dan RasulNya dan Allah dan RasulNya juga mencintainya. Maka kami semuanya saling 
mengharap agar mendapatkan bendera itu. Beliau bersabda: Panggilllah Ali! (HR Muslim 4420) 

Wasiat seperti di atas yang pada umumnya disalahpahami oleh kaum Syiah sehingga 
menimbulkan perselisihan karena perbedaan pendapat yang bahkan dapat berakibat saling 
membunuh di antara manusia yang telah bersyahadat. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bertanya lagi: ‘Apakah kamu yang telah membunuhnya? ‘ 
Dia menjawabnya, ‘Ya.’ Beliau bertanya lagi: ‘Lalu apa yang hendak kamu perbuat dengan 
kalimat, Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) kecuali Allah’, jika di hari kiamat kelak ia datang 
(untuk minta pertanggung jawaban) pada hari kiamat nanti? ‘ (HR Muslim 142) 

Imam Sayyidina Ali ra adalah bertindak sebagai Nabi namun bukan Nabi karena tidak ada Nabi 
setelah Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. Beliau adalah Imam para Wali Allah 

Imam para Wali Allah yakni imam dari para kekasih Allah (Wali Allah) yakni hamba-hamba Allah 
yang menegakkan agama Allah dengan penuh keberanian dan keikhlasan, sehingga agama Allah 
tidak akan punah dari peredarannya. 

Bumi ini tidak akan kosong dari Imam dan para Wali Allah. Setiap mereka wafat maka Allah Azza 
wa Jalla akan menggantikan mereka dengan yang lain sehingga agama Islam beserta Al Qur’an 
tetap terjaga sampai akhir zaman 
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Imam Sayyidina Ali Bin Abi Thalib berkata kepada Kumail An Nakha’i: “Bumi ini tidak akan kosong 
dari hamba-hamba Allah yang menegakkan agama Allah dengan penuh keberanian dan 
keikhlasan, sehingga agama Allah tidak akan punah dari peredarannya. Akan tetapi, berapakah 
jumlah mereka dan dimanakah mereka berada? Kiranya hanya Allah yang mengetahui tentang 
mereka. Demi Allah, jumlah mereka tidak banyak, tetapi nilai mereka di sisi Allah sangat mulia. 
Dengan mereka, Allah menjaga agamaNya dan syariatNya, sampai dapat diterima oleh orang- 
orang seperti mereka. Mereka menyebarkan ilmu dan ruh keyakinan. Mereka tidak suka 
kemewahan, mereka senang dengan kesederhanaan. Meskipun tubuh mereka berada di dunia, 
tetapi rohaninya membumbung ke alam malakut. Mereka adalah khalifah-khalifah Allah di muka 
bumi dan para da’i kepada agamaNya yang lurus. Sungguh, betapa rindunya aku kepada mereka” 

Al Qur’an adalah kitab petunjuk namun kaum muslim membutuhkan seorang penunjuk. 

Al Qur’an tidak akan dipahami dengan benar tanpa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam sebagai 
seorang penunjuk 

Firman Allah ta’ala yang artinya “Dan kami sekali-kali tidak akan mendapat petunjuk kalau Allah 
tidak memberi kami petunjuk. Sesungguhnya telah datang rasul-rasul Tuhan kami, membawa 
kebenaran “. (QS Al A’raf [7]:43) 

Secara berjenjang, penunjuk para Sahabat adalah Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. 
Penunjuk para Tabi’in adalah para Sahabat, penunjuk para Tabi’ut Tabi’in adalah para Tabi’in dan 
penunjuk kaum muslim sampai akhir zaman adalah Imam Mazhab yang empat 

Sebagaimana yang telah disampaikan dalam tulisan pada http:// 

mutiarazuhud.wordpress.com/2012/09/16/vanq-dikaruniai-nikmatnya/ Imam Mazhab yang empat 
adalah termasuk Assab’ul-matsani atau para penunjuk dalam perkara syariat. Sedangkan para 
penunjuk untuk perkara memperjalankan diri atau mendekatkan diri kepada Allah adalah para Wali 
Allah dengan para pemimpin Wali Allah. 

Assab’ul-matsani atau Empat pemimpin para imam atau pemimpin para auliya’ullah yang disebut 
dengan al-Aqthab al-Arba’ah (empat wali kutub) / A’immatuththariqah wal-haqiqah setiap zaman 
sampai akhir zaman. Contohnya adalah Syekh Ahmad Arrifa’i, Syekh Abdul-Qadir al-Jailani, 
Syekh Ahmad al-Badawi dan Syekh Ibrahim Addusuqi Radliallahu anhum ajma’in dan seterusnya 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kabupaten Bogor 16830 

1996. Kebersihan adalah sebagian dari iman 

Seorang kawan kami sepulang mengikuti sebuah pelatihan di Jepang mengabarkan bahwa dia 
menemukan kehidupan yang Islami di sana. Hal yang dimaksud oleh kawan kami sebagai 
kehidupan Islami adalah sebatas kebiasaan atau budaya menjaga kebersihan seperti toilet yang 
selalu bersih. 

Kebiasaan atau budaya bekerja secara tekun, profesional. Bahkan orang Jepang terkenal sebagai 
pekerja setia pada satu perusahaan. 

Kebiasaan atau budaya menghargai waktu dalam menepati janji, contohnya ketika seorang 
pembicara asal Jepang hadir tepat pada waktu presentasinya sudah memohon maaf kepada 
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hadirin karena kebiasaan atau budaya di sana seorang pembicara biasanya hadir sebelum waktu 
presentasi agar hadirin tidak bertanya-tanya atau dalam ketidak pastian. 

Orang Jepang kehidupan yang Islami tersebut timbul karena ketaatan mereka pada peraturan 
yang mereka sepakati bersama sehingga menjadi sebuah kebiasaan atau budaya. 

Contoh lainnya kawan kami menceritakan ketika ke supermarket melihat kebiasaan orang Jepang 
di sana kalau melihat potongan struk belanja atau sampah kecil lainnya pada sebuah troley 
belanja maka mereka dengan suka hati memasukkannya ke tempat sampah. 

Pertanyaannya adalah kenapa kehidupan yang Islami seperti itu justru kurang terlihat pada umat 
Islam, khususnya di negara kita ? 

Bahkan hadits "kebersihan adalah sebagian dari Iman " dianggap sebagai hadits dhoif bahkan 
hadits palsu 

Mereka yang menganggapnya sebagai hadits palsu adalah mereka yang hanya berpegang pada 
hadits-hadits yang telah dibukukan saja. Padahal sebagian hadits tidak terbukukan dan hanya 
dalam bentuk hafalan yang disampaikan secara estafet dari lisan ke lisan secara terun temurun 
dalam bentuk nasehat dimana sanad hadits tidak terlalu diperhatikan lagi. 

Sedangkan hadits-hadits untuk perkara hukum dalam Islam atau perkara syariat atau fiqih 
memang sanad hadits harus diperhatikan. Namun untuk perkara syariat atau fiqih buat apa lagi 
kita menyibukkan diri atau membuang waktu mengulang kembali apa yang dikerjakan dan 
dihasilkan oleh Imam Mazhab yang empat. Terlebih lagi jumlah hadits yang telah dibukukan hanya 
sebagian kecil dari jumlah hadits yang diterima dan dihafal oleh Imam Mazhab yang empat 
sehingga tidak cukup sebagai sumber untuk melakukan ijtihad dan istinbat. Oleh karenanya untuk 
perkara syariat atau fiqih cukupkanlah pada Imam Mazhab yang empat sebagaimana yang telah 
disampaikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/1Q/22/mazhab-vanq- 
empat/ 

Mengapakah tidak terimplementasikan "kebersihan adalah sebagian dari iman" ? 

Ada yang hilang atau terlupakan oleh umat Islam yakni tentang Ihsan yang merupakan bagian dari 
tiga pokok dalam agama Islam yakni Iman, Islam dan Ihsan 

Laki-laki itu bertanya, ‘Wahai Rasulullah, apakah Islam itu? ‘ Beliau menjawab, ‘Islam adalah kamu 
tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apa pun, mendirikan shalat, membayar zakat, dan 
berpuasa Ramadlan.’ Dia berkata, ‘Kamu benar.’ Lalu dia bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, 
apakah iman itu? ‘ Beliau menjawab, ‘Kamu beriman kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-Nya, 
beriman kepada kejadian pertemuan dengan-Nya, beriman kepada para Rasul-Nya, dan kamu 
beriman kepada hari kebangkitan serta beriman kepada takdir semuanya’. Dia berkata, ‘Kamu 
benar’. Lalu dia bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, apakah ihsan itu? ‘ Beliau menjawab, ‘Kamu 
takut (khasyyah) kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya (bermakrifat), maka jika kamu tidak 
melihat-Nya (bermakrifat) maka sesungguhnya Dia melihatmu. (HR Muslim 11) 

Tentang Islam diuraikan dalam ilmu fiqih 

Tentang Iman diuraikan dalam akidah atau i’tiqod atau ushuluddin 

Tentang Ihsan diuraikan dalam tasawuf 

Ada yang bertanya apakah Rasulullah dan para Sahabat mengamalkan tasawuf ? 

Tasawuf hanyalah sebuah istilah untuk perkara yang berkaitan dengan ihsan atau akhlak 
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Silahkan periksa kurikulum atau silabus pada perguruan tinggi Islam maka tasawuf adalah ihsan 
atau akhlak 

Jadi pertanyaan tersebut sebenarnya adalah “Apakah Rasulullah dan para Sahabat mengamalkan 
ihsan? 

Tentu jawabannya adalah, "Benar, Rasulullah maupun Salafush Sholeh mengamalkan ihsan atau 
tasawuf' 

Dari hadits di atas yang dimaksud ihsan adalah seakan-akan kamu melihat-Nya (bermakrifat) 
yakni menyaksikan Allah ta’ala dengan hati (ain bashiroh) 

Muslim yang bermakrifat atau muslim yang menyaksikan Allah ta’ala dengan hati (ain bashiroh) 
adalah muslim yang selalu meyakini kehadiranNya, selalu sadar dan ingat kepadaNya. 

Imam Ousyairi mengatakan “ Asy-Syahid untuk menunjukkan sesuatu yang hadir dalam hati, yaitu 
sesuatu yang membuatnya selalu sadar dan ingat, sehingga seakan-akan pemilik hati tersebut 
senantiasa melihat dan menyaksikan-Nya, sekalipun Dia tidak tampak. Setiap apa yang membuat 
ingatannya menguasai hati seseorang maka dia adalah seorang syahid (penyaksi)" 

Ubadah bin as-shamit ra. berkata, bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam berkata: 
“ Seutama-utama iman seseorang, jika ia telah mengetahui (menyaksikan) bahwa Allah selalu 
bersamanya, di mana pun ia berada “ 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallm bersabda “Iman paling afdol ialah apabila kamu mengetahui 
bahwa Allah selalu menyertaimu dimanapun kamu berada 11 . (HR. Ath Thobari) 

t-JUj al j J13 I P Xs- ga> - jjt 

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami 
Hafsh dari Abdul Malik dari ‘Atha’ dari Ibnu Abbas dia berkata, “Beliau telah melihat dengan mata 
hatinya." (HR Muslim 257) 

Imam Sayyidina Ali r.a. pernah ditanya oleh seorang sahabatnya bernama Zi’lib Al-Yamani, 
“Apakah Anda pernah melihat Tuhan?” 

Beliau menjawab, “Bagaimana saya menyembah yang tidak pernah saya lihat?” 

“Bagaimana Anda melihat-Nya?” tanyanya kembali. 

Sayyidina Ali ra menjawab “Dia tak bisa dilihat oleh mata dengan pandangan manusia yang kasat, 
tetapi bisa dilihat oleh hati” 

Sebuah riwayat dari Ja’far bin Muhammad beliau ditanya: “Apakah engkau melihat Tuhanmu 
ketika engkau menyembah-Nya?” Beliau menjawab: “Saya telah melihat Tuhan, baru saya 
sembah”. “Bagaimana anda melihat-Nya?” dia menjawab: “Tidak dilihat dengan mata yang 
memandang, tapi dilihat dengan hati yang penuh Iman.” 

Munajat Syaikh Ibnu Athoillah, “Ya Tuhan, yang berada di balik tirai kemuliaanNya, sehingga tidak 
dapat dicapai oleh pandangan mata. Ya Tuhan, yang telah menjelma dalam kesempurnaan, 
keindahan dan keagunganNya, sehingga nyatalah bukti kebesaranNya dalam hati dan perasaan. 
Ya Tuhan, bagaimana Engkau tersembunyi padahal Engkaulah Dzat Yang Zhahir, dan bagaimana 
Engkau akan Gaib, padahal Engkaulah Pengawas yang tetap hadir. Dialah Allah yang 
memberikan petunjuk dan kepadaNya kami mohon pertolongan 11 

Syaikh Abdul Qadir Al-Jilany menyampaikan, “ mereka yang sadar diri senantiasa memandang 
Allah Azza wa Jalla dengan galbunya, ketika terpadu jadilah keteguhan yang satu yang 
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mengugurkan hijab-hijab antara diri mereka dengan DiriNya. Semua bangunan runtuh tinggal 
maknanya. Seluruh sendi-sendi putus dan segala milik menjadi lepas, tak ada yang tersisa selain 
Allah Azza wa Jalla. Tak ada ucapan dan gerak bagi mereka, tak ada kesenangan bagi mereka 
hingga semua itu jadi benar. Jika sudah benar sempurnalah semua perkara baginya. Pertama 
yang mereka keluarkan adalah segala perbudakan duniawi kemudian mereka keluarkan segala 
hal selain Allah Azza wa Jalla secara total dan senantiasa terus demikian dalam menjalani ujian di 
Rumah Nya”. 

Jika belum dapat melihat Allah dengan hati (ain bashiroh) atau bermakrifat maka yakinlah bahwa 
Allah Azza wa Jalla melihat kita. 

Lalu dia bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, apakah ihsan itu? 1 Beliau menjawab, ‘Kamu takut 
(khasyyah) kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya (bermakrifat), maka jika kamu tidak 
melihat-Nya (bermakrifat) maka sesungguhnya Dia melihatmu.’’ (HR Muslim 11) 

Firman Allah ta’ala yang artinya “Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba- 
Nya, hanyalah ulama” (QS Al Faathir [35]:28) 

Muslim yang takut kepada Allah karena mereka selalu yakin diawasi oleh Allah Azza wa Jalla atau 
mereka yang selalu memandang Allah dengan hatinya (ain bashiroh), setiap akan bersikap atau 
berbuat sehingga mencegah dirinya dari melakukan sesuatu yang dibenciNya , menghindari 
perbuatan maksiat, menghindari perbuatan keji dan mungkar sehingga terbentuklah muslim yang 
berakhlakul karimah atau muslim yang sholeh 

Jadi jika seorang muslim mengamalkan ihsan (tasawuf) atau meng-ihsan-kan dirinya maka dia 
tidak akan membiarkan sampah bukan pada tempatnya karena muslim tersebut memandang Allah 
dengan hatinya atau karena muslim tersebut selalu yakin diawasi oleh Allah Azza wa Jalla 
Jika seorang muslim mengamalkan ihsan (tasawuf) atau meng-ihsan-kan dirinya maka dia bekerja 
dengan tekun, profesional, menghargai waktu dalam menepati janji, tidak bermalas-malasan, tidak 
bermewah-mewahan atau tidak boros dan tidak melakukan hal buruk lainnya karena muslim 
tersebut memandang Allah dengan hatinya atau karena muslim tersebut selalu yakin diawasi oleh 
Allah Azza wa Jalla 

Jika seorang muslim mengamalkan ihsan (tasawuf) atau meng-ihsan-kan dirinya maka jika dia 
seorang pelajar atau mahasiswa maka dia tidak akan melakukan perkelahian atau tawuran antar 
siswa atau antar mahasiswa karena mereka memandang Allah dengan hatinya atau karena 
mereka selalu yakin diawasi oleh Allah Azza wa Jalla. 

Jika seorang muslim mengamalkan ihsan (tasawuf) atau meng-ihsan-kan dirinya maka jika dia 
seorang pejabat maka dia akan melaksanakan jabatannya dengan amanah, jujur, adil, profesional 
dan tidak akan melakukan korupsi karena muslim tersebut memandang Allah dengan hatinya atau 
karena muslim tersebut selalu yakin diawasi oleh Allah Azza wa Jalla. 

Kesimpulannya adalah bahwa kehidupan Islami terbentuk karena kaum muslim mengamalkan 
ihsan (tasawuf) atau meng-ihsan-kan dirinya sehingga jika bersikap dan melakukan perbuatan 
maka akan bersikap dan melakukan perbuatan yang dicintaiNya karena kaum muslim 
memandang Allah dengan hatinya atau karena kaum muslim selalu yakin diawasi oleh Allah Azza 
wa Jalla. 

Permasalahannya pada masa sekarang kaum muslim dijauhkan dari tasawuf (akhlak / ihsan) 
karena termakan hasutan atau korban ghazwul fikri (perang pemahaman) yang dilancarkan oleh 
kaum Zionis Yahudi. 
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Salah satu contoh penghasutnya adalah perwira Yahudi Inggris bernama Edward Terrence 
Lawrence yang dikenal oleh ulama jazirah Arab sebagai Laurens Of Arabian. Laurens menyelidiki 
dimana letak kekuatan umat Islam dan berkesimpulan bahwa kekuatan umat Islam terletak 
kepada ketaatan dengan mazhab (bermazhab) dan istiqomah mengikuti tharikat-tharikat tasawuf. 
Laurens mengupah ulama-ulama yang anti tharikat dan anti mazhab untuk menulis buku buku 
yang menyerang tharikat dan mazhab. Buku tersebut diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa 
dan dibiayai oleh pihak orientalis. 

Contoh yang terkenal adalah penyalahgunaan perkataan Imam Syafi’i ra yang dikutip dari 
Manaqib Al Imam As Syafi’i yang ditulis oleh Imam Al Baihaqi yakni ungkapan “Jika seorang 
belajar tasawuf di pagi hari, sebelum datang waktu dhuhur engkau akan dapati dia menjadi orang 
dungu.’’ Penjelasan perkataan Imam Syafi’i ra tersebut telah disampaikan dalam tulisan pada 
http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/05/06/apakah-tasawuf/ 

Pada hakikatnya upaya kaum Zionis Yahudi menjauhkan kaum muslim dari tasawuf adalah dalam 
rangka merusak akhlak kaum muslim sebagaimana mereka menyebarluaskan pornografi, gaya 
hidup bebas, liberalisme, sekulerisme, pluralisme, hedonisme dan lain lain. 

Ahmad Shodiq, MA-Dosen Akhlak & Tasawuf, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta sangat 
menyayangkan sirnanya pendidikan tasawuf (pendidikan akhlak) dalam kurikulum pendidikan di 
negeri kita sebagaimana kutipan tulisan beliau yang dimuat pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2010/06/Q7/pendidikan-akhlak/ 

Imam Sayyidina Ali ra menasehatkan puteranya “Sejak awal aku bermaksud menolong 
mengembangkan akhlak yang mulia dan mempersiapkanmu menjalani kehidupan ini. Aku ingin 
mendidikmu menjadi seorang pemuda dengan akhlak karimah, berjiwa terbuka dan jujur serta 
memiliki pengetahuan yang jernih dan tepat tentang segala sesuatu di sekelilingmu". Nasehat 
selengkapnya dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/06/26/2010/11/Q4/ 
nasehat-savvidina-ali-ra/ 

Imam Sayyidina Ali ra dalam nasehatnya telah menegaskan bahwa pengembangan akhlak yang 
mulia adalah hal yang utama dalam menjalankan kehidupan ini. 

Imam Syafi’i -rahimahullah menasehatkan kita agar mencapai ke-sholeh-an sebagaimana salaf 
yang sholeh adalah dengan menjalankan perkara syariat sebagaimana yang mereka sampaikan 
dalam kitab fiqih sekaligus menjalankan tasawuf untuk mencapai muslim yang baik, muslim yang 
sholeh, muslim yang berakhlakul karimah atau muslim yang Ihsan 

Imam Syafi’i -rahimahullah menyampaikan nasehat (yang artinya),” Berusahalah engkau menjadi 
seorang yang mempelajari ilmu fiqih (menjalani syariat) dan juga menjalani tasawuf, dan janganlah 
kau hanya mengambil salah satunya. Sesungguhnya demi Allah saya benar-benar ingin 
memberikan nasehat padamu. Orang yang hanya mempelajari ilmu fiqih (menjalani syariat) tapi 
tidak mau menjalani tasawuf, maka hatinya tidak dapat merasakan kelezatan takwa. Sedangkan 
orang yang hanya menjalani tasawuf tapi tidak mau mempelajari ilmu fiqih (menjalani syariat), 
maka bagaimana bisa dia menjadi baik (ihsan)?’ [Diwan Al-lmam Asy-Syafi'i, hal. 47] 

Imam Malik -rahimahullah menasehatkan agar kita menjalankan perkara syariat sekaligus 
menjalankan tasawuf agar tidak menjadi manusia yang rusak (berakhlak tidak baik). 

Imam Malik -rahimahullah menyampaikan nasehat (yang artinya) “ Dia yang sedang tasawuf tanpa 
mempelajari fiqih (menjalankan syariat) rusak keimanannya , sementara dia yang belajar fiqih 
(menjalankan syariat) tanpa mengamalkan Tasawuf rusaklah dia, hanya dia siapa memadukan 


©2015 


www.piss-ktb. com 





| 7182 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


keduanya terjamin benar* 1 

Sebelum belajar Tasawuf, Imam Ahmad bin Hambal menegaskan kepada putranya, Abdullah ra. 
“Hai anakku, hendaknya engkau berpijak pada hadits. Anda harus hati-hati bersama orang-orang 
yang menamakan dirinya kaum Sufi. Karena kadang diantara mereka sangat bodoh dengan 
agama.” Namun ketika beliau berguru kepada Abu Hamzah al-Baghdady as-Shufy, dan mengenal 
perilaku kaum Sufi, tiba-tiba dia berkata pada putranya “Hai anakku hendaknya engkau bermajlis 
dengan para Sufi, karena mereka bisa memberikan tambahan bekal pada kita, melalui ilmu yang 
banyak, muroqobah, rasa takut kepada Allah, zuhud dan himmah yang luhur (Allah)” Beliau 
mengatakan, “Aku tidak pernah melihat suatu kaum yang lebih utama ketimbang kaum Sufi.” Lalu 
Imam Ahmad ditanya, “Bukanlah mereka sering menikmati sama’ dan ekstase ?” Imam Ahmad 
menjawab, “Dakwah mereka adalah bergembira bersama Allah dalam setiap saat...” 

Imam Nawawi -rahimahullah berkata : “Pokok-pokok metode ajaran tasawuf ada lima : Taqwa 
kepada Allah di dalam sepi maupun ramai, mengikuti sunnah di dalam ucapan dan perbuatan, 
berpaling dari makhluk di dalam penghadapan maupun saat mundur, ridha kepada Allah dari 
pemberian-Nya baik sedikit ataupun banyak dan selalu kembali pada Allah saat suka maupun 
duka “. (Risalah AI-Maqoshid fit Tauhid wal Ibadah wa Ushulut Tasawuf halaman : 20, Imam 
Nawawi) 

Salah satu pelopor tasawuf dari kalangan Tabi’in , Al Hasan al-Basri ra (Madinah,21H/642M - 
Basrah,110 H/728M), berkata: "Barangsiapa yang memakai tasawuf karena tawaduk (kepatuhan) 
kepada Allah akan ditambah Allah cahaya dalam diri dan Hatinya, dan barang siapa yang 
memakai tasawuf karena kesombongan kepadanya akan dicampakkan kedalam neraka”. 

Buya Hamka penulis buku “Tasawuf Modern” setelah mengikuti Tarekat Oodiriyah Naqsabandiyah 
pernah berujar di Pesantren Suryalaya Tasikmalaya bahwa dirinya bukanlah Hamka, tetapi 
“Hampa” sebagaimana yang dituturkan oleh dari Sri Mulyati, pengajar tasawwuf UIN Syarif 
Hidayatullah 

“Dirinya bukanlah Hamka tetapi “hampa” adalah ungkapan penyaksian Allah ta’ala dengan hati 
(ain bashiroh) atau bermakrifat. Mereka yang menjadi shiddiqin yakni membenarkan dan 
menyaksikan bahwa selain Allah ta’ala adalah tiada. Selain Allah ta’ala adalah tiada apa apanya. 
Selain Allah ta’ala adalah bergantung padaNya. 

Begitupula Bung Karno dalam pencarian dan menyampaikan keingginannya agar dapat meninggal 
dunia dalam keadaan tersenyum sebagaimana yang beliau ungkapkan kepada Prof. Dr.H.SS. 
Kadirun Yahya MA, Msc, Rektor Universitas Pembangunan Panca Budi Medan, Thariqat 
Naqsyabandiyah Khalidiyah sebagaimana yang terurai dalam tulisan pada https:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/09/sukarno-dan-mati-senvum/ 

Sekali lagi kami mengingatkan bahwa tasawuf adalah jalan untuk mencapai muslim yang ihsan 
yakni muslim yang bermakrifat. Lebih lanjut tentang tasawuf atau tentang ihsan silahkan baca 
tulisan pada 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/06/13/tasawuf/ 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2010/05/25/istilah-tasawuf/ 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/02/21/tips-bertasawuf/ 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/01/23/ialan-bermakrifat/ 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/06/13/kequnaan-tasawuf/ 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/05/17/habib-dan-tarekat/ 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/05/23/cinta-vanq-ihsan/ 
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http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/08/16/pada-diri-kita/ 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/03/05/hakikat-manusia/ 

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/10/10/hakikat-dan-marifat/ 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kabupaten Bogor 16830 

2021. Sesama korban perang pemahaman 

Syiah Rafidhoh dan Sekte Wahabi adalah sesama korban hasutan atau korban ghazwul fikri 
(perang pemahaman) yang dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi 

Syiah artinya pengikut. Mereka yang mengaku mengikuti Imam Sayyidina Ali ra dan keturunannya 
menamakan diri mereka sebagai kaum Syiah. 

Tentu tidak semua syiah adalah sesat. Jumhur ulama telah sependapat bahwa Syiah Rafidhoh 
dan syiah-syiah yang mengikuti mereka adalah sesat. 

Kalau melihat sejarah, penamaan Rafidhah ini erat kaitannya dengan gelaran yang diberikan oleh 
pendiri syi’ah Zaidiyah yaitu Imam Zaid bin Ali, yaitu anak dari Imam Ali Zainal Abidin, yang 
bersama para pengikutnya memberontak kepada khalifah Bani Umayyah Hisyam bin Abdul Malik 
bi Marwan di tahun 121 H. 

Salah seorang ulama Syi'ah Zaidiyah Imam Yahya bin Hamzah 'Alawi (w. 749 H) mendefinisikan 
Syi’ah Zaidiyah sebagai: "Setiap golongan memiliki doktrin yang dibawa oleh pemimpin masing- 
masing. Adapun istilah Zaidiyah muncul setelah era Imam Zaid bin Ali bin al-Husain. Semenjak 
itulah Zaidiyah dikenal sebagai salah satu aliran Syi’ah yang mengatasnamakan nama 
pemimpinnya". 

Jelas dari teks diatas penamaan Syi’ah Zaidiyah dikaitkan dengan Imam Zaid bin Ali bin al-Husain 
bin Ali bin Abi Thalib, dan Zaidiyah merupakan salah satu kelompok Syiah terbesar selain Syi'ah 
Imamiyah dan Syi'ah Isma’iliyah yang masih eksis sampai saat ini. 

Imam Ahmad bin Yahya al-Murtadha (w. 840 H) dalam kitabnya yang terkenal "al-Bahru az- 
Zahhar" menegaskan, bahwa ada tiga golongan besar Syi’ah, yaitu: Zaidiyah, Imamiyah dan 
Isma’ilyah (di kenal dengan Syi'ah Bathiniyah). 

Sumber-sumber sejarah dan kitab-kitab klasik yang membahas tentang aliran-aliran Islam 
menjelaskan bahwa sebenarnya sejarah kemunculan Zaidiyah ditandai ketika Imam Zaid 
melancarkan revolusi melawan pemerintahan Bani Umayyah, yang didukung oleh lima belas ribu 
pasukan berasal dari penduduk Kufah di lraq, di mana hal serupa dilakukan sebelumnya oleh 
kakek Imam Zaid yaitu imam Hussein bin Ali bin Abi Talib, dan mengalami kegagalan fatal dalam 
pertempuran di kota Karbala, dengan menewaskan 61 tentara Imam Hussein bin Ali. Namun 
selanjutnya Imam Zaid tidak menerima kegagalan tersebut, justru ia bersikeras untuk meneruskan 
revolusi kakeknya dan terus menerus memerangi Bani Umayyah sampai titik darah penghabisan. 
Maka ia dan bala tentaranya meninggalkan kota Kufah menuju tempat kekuasaan gubernur (Yusuf 
bin Umar at-Thsaqafi) yang merupakan agen kepala negara ketika itu (Hisyam bin Abdul Malik bin 
Marwan) yang berkuasa dari tahun 105 sampai tahun 125 Hijriyah. 

Tatkala kedua pasukan tersebut bertemu dan saling berhadap-hadapan, dan sebelum kedua 
pasukan tersebut memulai peperangan, pasukan imam Zaid yang berasal dari penduduk Kufah 
berkata kepada Imam Zaid: "Kami akan menyokong perjuangamu, namun sebelumnya kami ingin 
tahu terlebih dahulu sikapmu terhadap Abu Bakar Siddiq dan Umar bin Khattab di mana kedua- 
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duanya telah menzalimi kakekmu Imam Ali bin Abi Thalib". Imam Zaid menjawab: "bagi saya 
mereka berdua adalah orang yang baik, dan saya tak pernah mendengar ucapan dari ayahku 
Imam Zainal Abidin tentang perihal keduanya kecuali kebaikan. Dan kalaulah saat ini saya berani 
melawan dan menantang perang Bani Umayyah, itu disebabkan karena mereka telah membunuh 
kakek saya (imam Husain bin Ali). Di samping itu, mereka telah memberanguskan kota Madinah di 
tengah teriknya matahari pada siang hari. Ketika itu terjadilah peperangan sengit di pintu Tiba kota 
Madinah. Dan tentara Yazid bin Mu’awiyah (w 63H) ketika itu telah menginjak-injak kehormatan 
kami, dan membunuh beberapa orang sahabat. Dan mereka menghujani masjid dengan lemparan 
batu dan api". 

Setelah mendengar sikap dan jawaban Imam Zaid, para tentara Kufah meninggalkan Imam Zaid. 
Dan Imam Zaid berkata kepada mereka: "kalian telah menolak saya, kalian telah menolak saya". 
Semenjak hari itu tentara tersebut dikenal dengan nama Rafidhah. 

Jadi Syiah rafidhoh adalah bekas tentara atau bekas pengikut Imam Zaid Rahimahullah dan tidak 
ada kaitannya dengan Imam Sayyidina Ali ra dan tidak ada kaitannya pula dengan Imam yang 12 
yang merupakan keturunan Imam Sayyidina Ali ra. Ekses negatifnya adalah mereka yang 
mengaku muslim namun membenci ulama yang sholeh dari kalangan ahlul bait, keturunan cucu 
Rasulullah 

Syiah Rafidhoh yang mengaku mengikuti Ahlul Bait termakan hasutan atau ghazwul fikri (perang 
pemahaman) yang dilancarkan oleh kaum Yahudi atau yang sekarang dikenal dengan Zionis 
Yahudi. Salah satunya adalah Abdullah bin Saba (Yahudi dari Yaman), yang membenci Khulafaur 
Rasyidin. 

Sedangkan Imam Zaid bin Ali bin al-Husain bin Ali bin Abi Thalib pendiri madzhab Zaidiyyah 
mengatakan bahwa dari orang tua dan kakeknya menyampaikan tentang sayyidina Abu Bakar ra, 
Sayyidina Umar ra maupun Sayyidina Ustman ra, semuanya kebaikan. 

Imam Sayyidina Ali ra bertanya kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, “Wahai Rasulullah! 
Apakah ciri-ciri mereka?” Baginda shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Mereka menyanjungimu 
dengan sesuatu yang tidak ada padamu”. 

Di riwayatkan oleh Imam al-Dar Qutni dari Sayyidina ‘Ali bin Abi Thalib Karamallahu wajhu, beliau 
berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam tentang ciri-ciri mereka, lalu 
Baginda shallallahu alaihi wasallam bersabda: 

“Mereka seolah-olah mencintai ahlul bait (keluarga Nabi), padahal mereka tidak sedemikian dan 
tandanya ialah mereka mencaci Abu Bakar dan ‘ Umar” 

Nasib Abdullah bin Saba’ pada akhir hayatnya menjadi orang buangan, yang dibuang oleh 
Sayyidina Ali ra setelah beliau menjadi Khalifah keempat, Beliau marah karena dia membuat fitnah 
atas diri Beliau, dia akhirnya dibuang ke daerah Madain. 

Kelompok Abdullah bin Saba’ ini terpisah menjadi 2 (dua) kelompok besar, yaitu : 

1. Kelompok yang menyatakan bahwa sesungguhnya Sayyidina Ali ra adalah Allah sendiri yang 
menciptakan segala sesuatu dan memberi rizki. Dalam hal ini, Sayyidina Ali ra mengajak mereka 
berdialog, namun mereka ternyata bersikeras mempertahankan pendapatnya. Maka akhirnya 
Sayyidina Ali ra membakar orang- orang yang diketahui dari golongan mereka dengan api. 
Kemudian golongan mereka berkata : “Seandainya Ali bukan Allah itu sendiri tentu ia tidak 


www. islamuna. info 




MAKALAH ASWAJA | 7185 [ 


membakar mereka dengan api. Karena sesungguhnya tidak akan melakukan pembakaran dengan 
api kecuali Tuhan.” Mereka berkeyakinan bahwa Ali akan menghidupkan mereka, setelah ia 
membunuh mereka. Mereka inilah orang-orang yang membawa kepercayaan bahwa tuhan 
melakukan penitisan kepada makhluknya beserta cabang-cabang kepercayaan ini meliputi faham- 
faham yang sesat. 

2. Kelompok yang memberontak terhadap Sayyidina Ali ra setelah terjadinya perang Shiffin. 
Mereka juga menuduh Sayyidina Ali Kafir, karena beliau telah menghentikan peperangan dan 
menyetujui Tahkim dengan kitabullah dalam menyelesaikan perselisihan yang terjadi Sayyidina Ali 
ra dan Muawiyah ra. Sebagian dari mereka juga ada yang mengkafirkan ketiga orang Khalifah 
sebelum Sayyidina Ali ra. Mereka ini telah membunuh seorang Tabi’in besar yang bernama 
Abdullah bin Khobbab ra dan istrinya, karena ia memuji keempat Khulafaur Rasyidin. Kemudian 
ketika Sayyidina Ali ra meminta agar mereka menyerahkan para pembunuhnya, mereka menolak 
sambil berkata: “Kami semua ikut membunuh mereka dan kami semua menganggap halal 
terhadap darah-darah kalian dan darah-darah mereka semua.” 

Sedangkan sekte Wahabi adalah pengikut ajaran ulama Muhammad bin Abdul Wahhab. 
Dinisbatkan kepada nama Ayahnya adalah sekedar untuk membedakan antara ajaran ulama 
Muhammad bin Abdul Wahhab dengan ajaran Nabi Sayyidina Muhammad Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam. Hal serupa dinisbatkan mazhab Hambali bukan mazhab Ahmad kepada hasil 
ijtihad dan istinbat yang dilakukan oleh Imam Ahmad bin Hambal 

Pengikut ajaran ulama Muhammad bin Abdul Wahhab merasa atau mengaku mengikuti manhaj 
atau mazhab Salaf dan menamakan diri mereka sebagai Salafi. 

Imam Mazhab yang empat yang telah diaku oleh jumhur ulama sebagai para ulama yang 
berkompetensi sebagai Imam Mujtahid Mutlak atau para ulama yang terbaik dalam memahami Al 
Qur'an dan As Sunnah dan Imam Mazhab yang empat bertemu langsung dengan Salafush Sholeh 
tidak pernah menjelaskan dan menyampaikan betapa pentingnya manhaj atau mazhab Salaf. 
Penamaan mazhab dinisbatkan kepada nama ulama yang melakukan ijtihad dan istinbat serta 
ulama yang berkompetensi sebagai Imam Mujtahid Mutlak. 

Pengikut ajaran ulama Muhammad bin Abdul Wahhab merasa atau mengaku mengikuti 
pemahaman Salafush Sholeh. Tentu mereka tidak bertemu dengan Salafush Sholeh sehingga 
mendapatkan pemahaman Salafush Sholeh 

Apa yang ulama mereka katakan sebagai pemahaman Salafush Sholeh adalah ketika mereka 
membaca hadits, tentunya ada sanad yang tersusun dari Tabi’ut Tabi’in, Tabi’in dan Sahabat. 
Inilah yang mereka katakan bahwa mereka telah mengetahui pemahaman Salafush Sholeh. 
Bukankah itu pemahaman mereka sendiri terhadap hadits tersebut. 

Mereka berijtihad dengan pendapatnya terhadap hadits tersebut. Apa yang mereka katakan 
tentang hadits tersebut, pada hakikatnya adalah hasil ijtihad dan ra’yu mereka sendiri. Sumbernya 
memang hadits tersebut tapi apa yang mereka sampaikan semata lahir dari kepala mereka 
sendiri. Sayangnya mereka mengatakan kepada orang banyak bahwa apa yang mereka 
sampaikan adalah pemahaman Salafush Sholeh. 

Tidak ada yang dapat menjamin hasil upaya ijtihad mereka pasti benar dan terlebih lagi mereka 
tidak dikenal berkompetensi sebagai Imam Mujtahid Mutlak. Apapun hasil ijtihad mereka, benar 
atau salah, mereka atasnamakan kepada Salafush Sholeh. 

Jika hasil ijtihad mereka salah, inilah yang namanya fitnah terhadap Salafush Sholeh. Fitnah dari 
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orang-orang yang serupa dengan Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim Al Najdi yang karena 
kesalahpahamannya atau karena pemahamannya telah keluar (kharaja) dari pemahaman 
mayoritas kaum muslim (as-sawad al a’zham) sehingga berani menghardik Rasulullah shalallahu 
alaihi wasallam 

Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu’aib dari Az 
Zuhriy berkata, telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah bin ‘Abdur Rahman bahwa Abu Sa’id 
Al Khudriy radliallahu ‘anhu berkata; Ketika kami sedang bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam yang sedang membagi-bagikan pembagian(harta), datang Dzul Khuwaishirah, seorang 
laki-laki dari Bani Tamim, lalu berkata; Wahai Rasulullah, tolong engkau berlaku adil. Maka beliau 
berkata: Celaka kamu!. Siapa yang bisa berbuat adil kalau aku saja tidak bisa berbuat adil. 
Sungguh kamu telah mengalami keburukan dan kerugian jika aku tidak berbuat adil. Kemudian 
‘Umar berkata; Wahai Rasulullah, izinkan aku untuk memenggal batang lehernya!. Beliau berkata: 
Biarkanlah dia. Karena dia nanti akan memiliki teman-teman yang salah seorang dari kalian 
memandang remeh shalatnya dibanding shalat mereka, puasanya dibanding puasa mereka. 
Mereka membaca Al Our’an namun tidak sampai ke tenggorokan mereka. Mereka keluar dari 
agama seperti melesatnya anak panah dari target (hewan buruan). (HR Bukhari 3341) 

Jadi pada hakikatnya syiah Rafidhoh maupun sekte Wahabi adalah sesama korban hasutan atau 
korban ghazwul fikri (perang pemahaman) yang dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi sehingga 
boleh jadi mereka seperti orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim An Najdi yang 
pemahamannya telah keluar (kharaja) dari pemahaman mayoritas kaum muslim (as-sawad al 
a’zham) sehingga disebut juga kaum khawarij. 

Khawarij adalah bentuk jamak (plural) dari kharij (bentuk isim fail) artinya yang keluar. 

Orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim An Najdi , mereka membaca Al Our'an 
dan mereka menyangka bahwa Al Our'an itu adalah (hujjah) bagi mereka, namun ternyata Al 
Our'an itu adalah (bencana) atas mereka 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Akan muncul suatu sekte/firqoh/kaum dari 
umatku yang pandai membaca Al Our'an. Dimana, bacaan kalian tidak ada apa-apanya 
dibandingkan dengan bacaan mereka. Demikian pula shalat kalian daripada shalat mereka. Juga 
puasa mereka dibandingkan dengan puasa kalian. Mereka membaca Al Our'an dan mereka 
menyangka bahwa Al Our'an itu adalah (hujjah) bagi mereka, namun ternyata Al Our'an itu adalah 
(bencana) atas mereka. Shalat mereka tidak sampai melewati batas tenggorokan. Mereka keluar 
dari Islam sebagaimana anak panah meluncur dari busurnya”. (HR Muslim 1773) 

“Shalat mereka tidak sampai melewati batas tenggorokan’’ mempunyai makna majaz yakni 
maknanya sholat mereka tidak sampai ke hati. Sholatnya tidak mencegah dari perbuatan keji dan 
mungkar sehingga mereka semakin jauh dari Allah ta’ala 

Rasulullah bersabda, “Barangsiapa yang shalatnya tidak mencegah dari perbuatan keji dan 
mungkar, maka ia tidak bertambah dari Allah kecuali semakin jauh dariNya’’ (diriwayatkan oleh ath 
Thabarani dalam al-Kabir nomor 11025,11/46) 

Firman Allah ta’ala yang artinya “ Sesungguhnya shalat mencegah dari perbuatan keji dan 
mungkar J ’ (QS al Ankabut [29]:45). 

Orang-orang seperti Dzul Khuwaisarah at Tamimi an Najdi atau khawarij karena pemahaman 
mereka telah keluar (kharaja) dari pemahaman mayoritas kaum muslim (as-sawad al a’zham) 
sehingga berani menghardik Sayyidina Ali bin Abi Thalib telah berhukum dengan thagut, 
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berhukum dengan selain hukum Allah. 

Semboyan kaum khawarij pada waktu itu adalah “La hukma illah lillah”, tidak ada hukum 
melainkan hanya dari Allah. Sayyidina Ali ra menanggapi semboyan tersebut berkata , “kalimatu 
haqin urida bihil batil” (perkataan yang benar dengan tujuan yang salah). 

Kaum khawarij salah memahami firman Allah ta’ala yang artinya, “Dan barangsiapa yang tidak 
memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir”. 
(QS: Al-Maa’idah: 44). Kesalahpahaman kaum khawarij sehingga berkeyakinan bahwa Imam 
Sayyidina Ali ra telah kafir dan berakibat mereka membunuh Sayyidina Ali ra 

Abdurrahman ibn Muljam adalah seorang yang sangat rajin beribadah. Shalat dan shaum, baik 
yang wajib maupun sunnah, melebihi kebiasaan rata-rata orang di zaman itu. Bacaan Al-Qurannya 
sangat baik. Karena bacaannya yang baik itu, pada masa Sayyidina Umar ibn Khattab ra, ia diutus 
untuk mengajar Al-Quran ke Mesir atas permintaan gubernur Mesir, Amr ibn AI-’Ash. Namun, 
karena ilmunya yang dangkal (pemahamannya tidak melampaui tenggorokannya) , sesampai di 
Mesir ia malah terpangaruh oleh hasutan (gahzwul fikri) orang-orang Khawarij yang selalu 
berbicara mengatasnamakan Islam, tapi sesungguhnya hawa nafsu yang mereka turuti, la pun 
terpengaruh, la tinggalkan tugasnya mengajar dan memilih bergabung dengan orang-orang 
Khawarij sampai akhirnya, dialah yang ditugasi menjadi eksekutor pembunuhan Imam Sayyidina 
Ali ra. 

Syiah Rafidhoh maupun sekte Wahabi adalah sesama korban hasutan atau korban ghazwul fikri 
(perang pemahaman) yang dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi sehingga mereka membaca Al 
Our'an atau memahami Al Qur'an dan Hadits dengan makna dzahir/harfiah/tertulis/tersurat atau 
memahaminya dengan metodologi "terjemahkan saja" dari sudut arti bahasa (lughot) dan istilah 
(terminologi) saja. Sebagaimana kompetensi kaum Zionis Yahudi dalam memahami Al Qur’an dan 
As sunnah untuk keperluan menghasut atau ghazwul fikri (perang pemahaman) sehingga 
menimbulkan perselisihan pada kaum muslim karena perbedaan pemahaman. 

Contohnya Syiah Rafidhoh mengatakan bahwa ahlul bait adalah maksum dan membenci 
Khulafaur Rasyidin karena dianggap telah mengkhianati wasiat dari Rasulullah di Ghadir Khum 

Sedangkan sekte Wahabi selalu mengedepankan potongan perkataan Rasulullah yang artinya 
"Sebaik-baik manusia adalah (yang hidup) di zamanku" . Bahkan mereka menambahkan dengan 
pendapat mereka bahwa “Sezuhud-zuhudnya, sewara’-wara’nya, se tawadhu’-tawadhu’nya 
generasi Khalaf .... Tidak akan pernah mampu menandingi generasi salaf 

Jadi pada hakikatnya sekte Wahabi berpendapat bahwa generasi salaf seolah-olah maksum. 
Padahal pada generasi Salaf ada juga yang bertemu dengan Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam namun tidak sholeh yakni orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim Al 
Najdi 

Periodisasi salaf dan khalaf adalah hasutan atau ghazwul fikri (perang pemahaman) yang 
dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi agar umat Islam tidak mengikuti para ulama yang sholeh 
yang mengikuti salah satu dari Imam Mazhab yang empat yang termasuk ulama khalaf karena 
tentunya mereka hidup setelah generasi Salafush Sholeh sampai akhir zaman 
Khulafaur Rasyidin memang termasuk tujuh kelompok yang berempat (Assab’ul-matsani) 
sebagaimana yang telah disampaikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/09/16/vanq-dikaruniai-nikmatnva/ 

Sedangkan sebaik-baik manusia tidak dibatasi oleh generasi. Sebaik-baik manusia tidak terbatas 
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pada generasi Salaf namun diikuti generasi-generasi berikutnya bagi mereka yang bersaksi bahwa 
“Muhammad adalah utusan Allah”. Ini terkait dengan firman Allah ta’ala yang artinya, “kuntum 
khayra ummatin ukhrijat lilnnaasi", “Kamu (umat Rasulullah) adalah umat yang terbaik yang 
dilahirkan untuk manusia” (QS Ali Imran [3]:110). 

Sahabat dikatakan “sebaik-baik manusia” karena termasuk manusia awal yang “melihat” 
Rasulullah atau manusia awal yang bersaksi atau bersyahadat. 

Ibnu Hajar al-Asqalani asy-Syafi’i berkata: “Ash-Shabi (sahabat) ialah orang yang bertemu dengan 
Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam, beriman kepada beliau dan meninggal dalam keadaan 
lslam“ 

Begitu pula dengan Tabi’in (orang yang “melihatVbertemu” dengan Sahabat) maupun Tabi’ut 
Tabi’in (orang yang “melihatVbertemu” dengan Tabi’in adalah “sebaik-baik manusia” karena 
mereka termasuk manusia awal yang bersaksi atau bersyahadat. 

Bahkan Allah Azza wa Jalla menjamin untuk masuk surga bagi “sebaik-baik manusia” paling awal 
atau manusia yang bersaksi/bersyahadat paling awal atau yang membenarkan Nabi Muhammad 
Shallallahu alaihi wasallam sebagai utusan Allah ta’ala paling awal atau as-sabiqun al-awwalun. 
Hal ini dinyatakan dalam firmanNya yang artinya, “Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama- 
tama (masuk Islam) dari golongan muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka 
dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada Allah dan Allah 
menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya selama- 
lamanya. Mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang besar”. (QS At Taubah [9]: 100) 

Mereka yang termasuk 10 paling awal bersyahadat/bersaksi atau yang termasuk “as-sabiqun al- 
awwalun” adalah, Abu Bakar Ash Shidiq ra, Umar bin Khattab ra, Ustman bin Affan ra, Ali bin Abi 
Thalib ra, Thalhah bin Abdullah ra, Zubeir bin Awwam ra, Sa’ad bin Abi Waqqas ra, Sa’id bin Zaid 
ra, ‘Abdurrahman bin ‘Auf ra dan Abu ‘Ubaidah bin Jarrah ra . 

Jadi yang disebut generasi terbaik atau sebaik-baik manusia adalah bagi seluruh umat Nabi 
Sayyidina Muhammad Shallallahu alaihi wasallam atau bagi seluruh manusia yang telah bersaksi/ 
bersyahadat atau bagi seluruh muslim sampai akhir zaman. Seluruh muslim mempunyai 
kesempatan untuk menjadi sholeh tanpa dibatasi zaman kapan mereka hidup. 

Sedangkan ahlul bait atau keturunan cucu Rasulullah tentulah tidak maksum karena Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam yang bersifat maksum 

Namun ulama dari kalangan ahlul bait maupun ulama dari generasi khalaf mempunyai 
kesempatan untuk meraih ishmah yakni memiliki sifat keterpeliharaan dari dosa; meskipun 
‘ishmah yang dimiliki dapat berbeda-beda tergantung hubungan yang tercipta antara Allah dengan 
hambaNya. 

Hubungan yang bertitik tolak pada al-ri’ayah (pemeliharaan), al-mawaddah (cinta kasih), dan al- 
inayah (pertolongan) Allah kepada al-awliya (para wali). 

Tanda seorang muslim yang meraih maqom (derajat) disisiNya atau yang mempunyai hubungan 
yang dekat dengan Allah adalah ke-sholeh-annya sehinga berkumpul dengan Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam, para Nabi, para Shiddiqin, para Syuhada 
Firman Allah ta’ala yang artinya, 

"...Sekiranya kalau bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya, niscaya tidak ada seorangpun 
dari kamu yang bersih (dari perbuatan keji dan mungkar) selama-lamanya, tetapi Allah 
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membersihkan siapa saja yang dikehendaki..." (QS An-Nuur:21) 

“Sesungguhnya Kami telah mensucikan mereka dengan (menganugerahkan kepada mereka) 
akhlak yang tinggi yaitu selalu mengingatkan (manusia) kepada negeri akhirat. Dan sesungguhnya 
mereka pada sisi Kami benar-benar termasuk orang-orang pilihan yang paling baik." (QS Shaad 
[38]:46-47) 

“Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
di antara kamu" (QS Al Hujuraat [49]:13) 

“Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri ni’mat kepada 
mereka" (QS Al Fatihah [1]:6-7) 

“Dan barang siapa yang menta’ati Allah dan Rasul (Nya), mereka itu akan bersama-sama dengan 
orang-orang yang dianugerahi ni’mat oleh Allah, yaitu : Nabi-nabi, para shiddiiqiin, orang-orang 
yang mati syahid, dan orang-orang sholeh. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya .” (QS 
An Nisaa [4]: 69) 

Muslim yang terbaik bukan nabi yang mendekatkan diri (taqarub) kepada Allah sehingga meraih 
maqom (derajat) disisiNya dan menjadi kekasih Allah (wali Allah) adalah shiddiqin, muslim yang 
membenarkan dan menyaksikan Allah dengan hatinya (ain bashiroh) atau muslim yang 
bermakrifat. Bermacam-macam tingkatan shiddiqin sebagaimana yang diuraikan dalam tulisan 
pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/01/14/2011/09/28/maqom-wali-allah 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “sesungguhnya ada di antara hamba Allah 
(manusia) yang mereka itu bukanlah para Nabi dan bukan pula para Syuhada’. Mereka dirindukan 
oleh para Nabi dan Syuhada’ pada hari kiamat karena kedudukan (pangkat) mereka di sisi Allah 
Subhanahu wa Ta’ala 11 Seorang dari sahabatnya berkata, “siapa gerangan mereka itu wahai 
Rasulullah? Semoga kita dapat mencintai mereka 11 . Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam menjawab 
dengan sabdanya: “Mereka adalah suatu kaum yang saling berkasih sayang dengan anugerah 
Allah bukan karena ada hubungan kekeluargaan dan bukan karena harta benda, wajah-wajah 
mereka memancarkan cahaya dan mereka berdiri di atas mimbar-mimbar dari cahaya. Tiada 
mereka merasa takut seperti manusia merasakannya dan tiada mereka berduka cita apabila para 
manusia berduka cita”. (HR. an Nasai dan Ibnu Hibban dalam kitab shahihnya) 

Hadits senada, dari ‘Umar bin Khathab ra bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, 
“Sesungguhnya diantara hamba-hambaku itu ada manusia manusia yang bukan termasuk 
golongan para Nabi, bukan pula syuhada tetapi pada hari kiamat Allah ‘Azza wa Jalla 
menempatkan maqam mereka itu adalah maqam para Nabi dan syuhada.” Seorang laki-laki 
bertanya : “siapa mereka itu dan apa amalan mereka?”mudah-mudahan kami menyukainya 11 . Nabi 
bersabda: “yaitu Kaum yang saling menyayangi karena Allah ‘Azza wa Jalla walaupun mereka 
tidak bertalian darah, dan mereka itu saling menyayangi bukan karena hartanya, dan demi Allah 
sungguh wajah mereka itu bercahaya, dan sungguh tempat mereka itu dari cahaya, dan mereka 
itu tidak takut seperti yang ditakuti manusia, dan tidak susah seperti yang disusahkan manusia,” 
kemudian beliau membaca ayat : ” Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati”. (QS Yunus [10]:62) 

Dalam hadits qudsi, “Allah berfirman yang artinya: “Para Wali-Ku itu ada dibawah naungan-Ku, 
tiada yang mengenal mereka dan mendekat kepada seorang wali, kecuali jika Allah memberikan 
Taufiq HidayahNya" 

Abu Yazid al Busthami mengatakan: “Para wali Allah merupakan pengantin-pengantin di bumi-Nya 
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dan takkan dapat melihat para pengantin itu melainkan ahlinya “. 

Sahi Ibn ‘Abd Allah at-Tustari ketika ditanya oleh muridnya tentang bagaimana (cara) mengenal 
Waliyullah, ia menjawab: “ Allah tidak akan memperkenalkan mereka kecuali kepada orang-orang 
yang serupa dengan mereka, atau kepada orang yang bakal mendapat manfaat dari mereka - 
untuk mengenal dan mendekat kepada-Nya.” 

As Sarraj at-Tusi mengatakan : “Jika ada yang menanyakan kepadamu perihal siapa sebenarnya 
wali itu dan bagaimana sifat mereka, maka jawablah : Mereka adalah orang yang tahu tentang 
Allah dan hukum-hukum Allah, dan mengamalkan apa yang diajakrkan Allah kepada mereka. 
Mereka adalah hamba-hamba Allah yang tulus dan wali-wali-Nya yang bertakwa 11 . 

Dari Abu Umamah ra, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “berfirman Allah Yang 
Maha Besar dan Agung: “Diantara para wali-Ku di hadhirat-Ku, yang paling menerbitkan iri-hati 
ialah si mu’min yang kurang hartanya, yang menemukan nasib hidupnya dalam shalat, yang paling 
baik ibadat kepada Tuhannya, dan taat kepada-Nya dalam keadaan tersembunyi maupun terang, 
la tak terlihat di antara khalayak, tak tertuding dengan telunjuk. Rezekinya secukupnya, tetapi 
iapun sabar dengan hal itu. Kemudian Beliau shallallahu alaihi wasallam menjentikkan jarinya, lalu 
bersabda: ” Kematiannya dipercepat, tangisnya hanya sedikit dan peninggalannya amat 
kurangnya”. (HR. AtTirmidzi, Ibn Majah, Ibn Hanbal)”. (HR. At Tirmidzi, Ibn Majah, Ibn Hanbal) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah menyampaikan wasiat bahwa setelah wafatnya Beliau 
maka pengganti Beliau sebagai Imamnya para Wali Allah adalah Sayyidina Ali ra dan kedudukan 
dan tugas Imam Wali Allah seperti Nabi , penerus pemimpin perjuangan agama, namun kita 
ketahui, paham dan yakini bahwa tiada Nabi setelah Rasulullah. 

Aku pernah mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam berkata kepada Ali, -ketika beliau 
mengangkatnya sebagai pengganti (di Madinah) dalam beberapa peperangan beliau. Ali bertanya; 
Apakah anda meninggalkanku bersama para wanita dan anak-anak! beliau menjawab: Wahai Ali, 
tidakkah kamu rela bahwa kedudukanmu denganku seperti kedudukan Harun dengan Musa? 
hanya saja tidak ada Nabi setelahku. Dan saya juga mendengar beliau bersabda pada Perang 
Khaibar; Sungguh, saya akan memberikan bendera ini kepada seorang laki-laki yang mencintai 
Allah dan RasulNya dan Allah dan RasulNya juga mencintainya. Maka kami semuanya saling 
mengharap agar mendapatkan bendera itu. Beliau bersabda: Panggilllah Ali! (HR Muslim 4420) 

Wasiat seperti di atas yang pada umumnya disalahpahami oleh umumnya kaum Syiah, khususnya 
oleh Syiah Rafidhoh sehingga menimbulkan perselisihan karena perbedaan pendapat yang 
bahkan dapat berakibat saling membunuh di antara manusia yang telah bersyahadat. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bertanya lagi: ‘Apakah kamu yang telah membunuhnya? 1 
Dia menjawabnya, ‘Ya.’ Beliau bertanya lagi: ‘Lalu apa yang hendak kamu perbuat dengan 
kalimat, Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) kecuali Allah’, jika di hari kiamat kelak ia datang 
(untuk minta pertanggung jawaban) pada hari kiamat nanti? ‘ (HR Muslim 142) 

Jadi apa yang diperselisihkan oleh kaum Syiah bahwa Sayyidina Abu Bakar ra ataupun Sayyidina 
Umar ra “merebut” kepemimpinan atau khalifah dari Imam Sayyidina Ali ra atau bahkan anggapan 
keji bahwa Sayyidina Abu Bakar ra ataupun Sayyidina Umar ra mengkhianati ketetapan Rasulullah 
di Ghadir Khum adalah merupakan kesalahpahaman karena sesungguhnya kepemimpinan pada 
wilayah yang berbeda. 

Imam Sayyidina Ali ra adalah bertindak sebagai Nabi namun bukan Nabi karena tidak ada Nabi 
setelah Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. Beliau adalah Imam para Wali Allah 
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Imam para Wali Allah yakni imam dari para kekasih Allah (Wali Allah) yakni hamba-hamba Allah 
yang menegakkan agama Allah dengan penuh keberanian dan keikhlasan, sehingga agama Allah 
tidak akan punah dari peredarannya. 

Bumi ini tidak akan kosong dari Imam dan para Wali Allah. Setiap mereka wafat maka Allah Azza 
wa Jalla akan menggantikan mereka dengan yang lain sehingga agama Islam beserta Al Qur’an 
tetap terjaga sampai akhir zaman 

Imam Sayyidina Ali Bin Abi Thalib berkata kepada Kumail An Nakha’i: “Bumi ini tidak akan kosong 
dari hamba-hamba Allah yang menegakkan agama Allah dengan penuh keberanian dan 
keikhlasan, sehingga agama Allah tidak akan punah dari peredarannya. Akan tetapi, berapakah 
jumlah mereka dan dimanakah mereka berada? Kiranya hanya Allah yang mengetahui tentang 
mereka. Demi Allah, jumlah mereka tidak banyak, tetapi nilai mereka di sisi Allah sangat mulia. 
Dengan mereka, Allah menjaga agamaNya dan syariatNya, sampai dapat diterima oleh orang- 
orang seperti mereka. Mereka menyebarkan ilmu dan ruh keyakinan. Mereka tidak suka 
kemewahan, mereka senang dengan kesederhanaan. Meskipun tubuh mereka berada di dunia, 
tetapi rohaninya membumbung ke alam malakut. Mereka adalah khalifah-khalifah Allah di muka 
bumi dan para da’i kepada agamaNya yang lurus. Sungguh, betapa rindunya aku kepada mereka” 
Sebagaimana yang telah disampaikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/09/16/vanq-dikaruniai-nikmatnva/ Imam Mazhab yang empat 
adalah termasuk Assab’ul-matsani atau para penunjuk dalam perkara syariat. Sedangkan para 
penunjuk untuk perkara memperjalankan diri atau mendekatkan diri kepada Allah adalah para Wali 
Allah dengan para pemimpin Wali Allah. 

Assab’ul-matsani atau Empat pemimpin para imam atau pemimpin para auliya’ullah yang disebut 
dengan al-Aqthab al-Arba’ah (empat wali kutub) / A’immatuththariqah wal-haqiqah setiap zaman 
sampai akhir zaman. Contohnya adalah Syekh Ahmad Arrifa’i, Syekh Abdul-Qadir al-Jailani, 
Syekh Ahmad al-Badawi dan Syekh Ibrahim Addusuqi Radliallahu anhum ajma’in dan seterusnya 
Imam yang 12 adalah termasuk imam para Wali Allah dan termasuk Assab’ul-matsani pada setiap 
zaman atau generasinya. Imam para Wali Allah tidak terbatas pada Imam yang 12 dan akan 
berlanjut pada setiap generasi hingga akhir zaman. 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kabupaten Bogor 16830 

2028. Janganlah mengaku mengikuti Salafush Sholeh jika 
tidak sholeh 

Syaikh Ahmad bin Muhammad al-Amin bin Ahmad Asy-Syinqithi dalam bukunya Majalis Ma’a 
Fadhilah asy-Syaikh Muhammad al-Amin al-Jakna Asy-Syinqithi’ menuliskan bahwa Syaikh 
Muhammad al-Amin al-Jakna asy-Syinqithi pernah mengatakan dihadapan mufti kerajaan dinasti 
Saudi, 

“Siapa yang mengabarkanmu bahwa Nabi yang diutus kepadaku dan yang wajib aku imani 
bernama Muhammad bin Abdul Wahhab?!! Sesungguhnya Nabi yang diutus kepadaku dan yang 
wajib aku imani namanya Muhammad bin Abdullah, yang dilahirkan di Makkah bukan dilahirkan di 
Huraimla, dikubur di Madinah bukan dikubur di Dir’iyyah, dia datang dengan membawa kitab 
namanya al-Qur’an, dan al-Qur’an itu aku bawa diantara dua lempengku. Dialah yang wajib 
diimani". 
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Kenapa Syaikh Muhammad al-Amin al-Jakna asy-Syinqithi sampai berkata seperti itu ? 

Kaum muslim tidaklah diperintahkan untuk mengikuti pemahaman atau ajaran ulama Muhammad 
bin Abdul Wahhab namun yang harus kita ikuti adalah ajaran atau risalah yang dibawa oleh Nabi 
Muhammad Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam diutus oleh Allah Azza wa Jalla membawa agama atau 
perkara yang disyariatkanNya yakni apa yang telah diwajibkanNya (jika ditinggalkan berdosa), apa 
yang telah dilarangNya dan apa yang telah diharamkanNya (jika dilanggar berdosa). Allah ta’ala 
tidak lupa. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Sesungguhnya Allah telah mewajibkan beberapa 
kewajiban (ditinggalkan berdosa), maka jangan kamu sia-siakan dia; dan Allah telah memberikan 
beberapa larangan (dikerjakan berdosa)), maka jangan kamu langgar dia; dan Allah telah 
mengharamkan sesuatu (dikerjakan berdosa), maka jangan kamu pertengkarkan dia; dan Allah 
telah mendiamkan beberapa hal sebagai tanda kasihnya kepada kamu, Dia tidak lupa, maka 
jangan kamu perbincangkan dia.” (Riwayat Daraquthni, dihasankan oleh an-Nawawi) 

Telah sempurna agama Islam maka telah sempurna atau tuntas segala laranganNya, apa yang 
telah diharamkanNya dan apa yang telah diwajibkanNya, selebihnya adalah perkara yang 
didiamkanNya atau dibolehkanNya. 

Firman Allah ta’ala yang artinya “ dan tidaklah Tuhanmu lupa" (QS Maryam [19]:64) 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan 
telah Ku-cukupkan kepadamu ni’mat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu” (QS Al- 
Maaidah: [5]: 3) 

Ibnu Katsir ketika mentafsirkan (QS. al-Maidah [5]:3) berkata, “ Tidak ada sesuatu yang halal 
melainkan yang Allah halalkan, tidak ada sesuatu yang haram melainkan yang Allah haramkan 
dan tidak ada agama kecuali perkara yang di syariatkan-Nya.” 

Rasulullah Shallallau ‘Alaihi wa Sallam bersabda: “ Apa-apa yang Allah halalkan dalam kitabNya 
adalah halal, dan apa-apa yang diharamkan dalam kitabNya adalah haram, dan apa-apa yang 
didiamkanNya adalah dibolehkan. Maka, terimalah kebolehan dari Allah, karena sesungguhnya 
Allah tidak lupa terhadap segala sesuatu.” Kemudian beliau membaca (Maryam: 64): “ Dan tidak 
sekali-kali Rabbmu itu lupa.” (HR. Al Hakim dari Abu Darda’, beliau menshahihkannya. Juga 
diriwayatkan oleh Al Bazzar) 

Jadi kaum muslim tidak boleh mengada ada larangan yang tidak dilarangNya, mengharamkan 
yang tidak diharamkanNya atau mewajibkan yang tidak diwajibkanNya karena hal tersebut 
termasuk bid'ah dalam urusan agama (urusan kami) yakni bid'ah dalam urusan Allah Azza wa Jala 
untuk menetapkannya atau menyasriatkannya. Allah ta'ala tidak lupa. Hal ini telah dijelaskan 
dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/10/29/tidaklah-tuhanmu-lupa/ 

Bidah dalam urusan agama (urusan kami) atau bid'ah dalam perkara syariat termasuk bid'ah yang 
sesat (dholalah) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “ Barang siapa yang membuat perkara baru dalam 
urusan agama yang tidak ada sumbernya (tidak turunkan keterangan padanya) maka 
tertolak.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Telah menceritakan kepada kami Ya’qub telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa’ad dari 
bapaknya dari Al Qasim bin Muhammad dari ‘Aisyah radliallahu ‘anha berkata; Rasulullah 
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shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “S/'apa yang membuat perkara baru dalam urusan kami ini 
yang tidak ada perintahnya (tidak turunkan keterangan padanya) maka perkara itu tertolak." (HR 
Bukhari 2499) 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya, “ Katakanlah! Tuhanku hanya mengharamkan hal-hal 
yang tidak baik yang timbul daripadanya dan apa yang tersembunyi dan dosa dan durhaka yang 
tidak benar dan kamu menyekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak turunkan keterangan 
padanya dan kamu mengatakan atas (nama) Allah dengan sesuatu yang kamu tidak 
mengetahui .” (QS al-A’raf [7]: 33) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “ Sesungguhnya Rabbku memerintahkanku untuk 
mengajarkan yang tidak kalian ketahui yang la ajarkan padaku pada hari ini: ‘Semua yang telah 
Aku berikan pada hamba itu halal, Aku ciptakan hamba-hambaKu ini dengan sikap yang lurus, 
tetapi kemudian datanglah syaitan kepada mereka. Syaitan ini kemudian membelokkan mereka 
dari agamanya, dan mengharamkan atas mereka sesuatu yang Aku halalkan kepada mereka, 
serta mempengaruhi supaya mereka mau menyekutukan Aku dengan sesuatu yang Aku tidak 
turunkan keterangan padanya ”. (HR Muslim 5109) 

Allah Azza wa Jalla berfirman, “ Mereka menjadikan para rahib dan pendeta mereka sebagai 
tuhan-tuhan selain Allah". (QS at-Taubah [9]:31) 

Ketika Nabi ditanya terkait dengan ayat ini, “apakah mereka menyembah para rahib dan pendeta 
sehingga dikatakan menjadikan mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah?” Nabi menjawab, 
“tidak”, “Mereka tidak menyembah para rahib dan pendeta itu, tetapi jika para rahib dan pendeta 
itu menghalalkan sesuatu bagi mereka, mereka menganggapnya halal, dan jika para rahib dan 
pendeta itu mengharamkan bagi mereka sesuatu, mereka mengharamkannya" 

Pada riwayat yang lain disebutkan, Rasulullah bersabda "mereka (para rahib dan pendeta) itu 
telah menetapkan haram terhadap sesuatu yang halal, dan menghalalkan sesuatu yang haram, 
kemudian mereka mengikutinya. Yang demikian itulah penyembahannya kepada 
mereka." (Riwayat Tarmizi) 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda “Orang muslim yang paling besar dosanya 
(kejahatannya) terhadap kaum muslimin lainnya adalah orang yang bertanya tentang sesuatu 
yang sebelumnya tidak diharamkan (dilarang) bagi kaum muslimin, tetapi akhirnya sesuatu 
tersebut diharamkan (dilarang) bagi mereka karena pertanyaannya." (HR Bukhari 6745, HR 
Muslim 4349,4350) 

Contoh mereka melarang yang tidak dilarangNya yakni pengikut ajaran ulama Muhammad bin 
Abdul Wahhab melarang peringatan Maulid Nabi namun menganjurkan “Pekan Memorial 
Muhammad bin Abdul Wahhab” untuk memperingati dan mengenang ulama panutan atau teladan 
bagi mereka sebagaimana yang dapat kita ketahui dari http:// 

kanqaswad.wordpress.com/201 1/02/28/antara-pekan-muhammad-bin-abdul-wahhab-dan-maulid- 
nabi/ 

Salah satu alasan perbedaannya sebagaimana yang disampaikan ulama Muhammad bin Shalih Al 
‘Utsaimin bahwa “Pekan Memorial Syaikh Muhammad bin Abdil Wahhab Rahimahullahu Ta’ala” 
tidak dianggap sebagai suatu bentuk taqarrub (mendekatkan diri) kepada Allah Azza Wa Jalla 11 . 
Dengan kata lain “Pekan Memorial Muhammad bin Abdil Wahhab” adalah perbuatan menjauhkan 
diri dari Allah Azza Wa Jalla”. Mereka dengan sengaja melakukan perbuatan menjauhkan diri dari 
Allah Azza Wa Jalla untuk menghindari bid’ah menurut pemahaman mereka. 
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Ulama yang menjadi panutan ulama Muhammad bin Abdul Wahhab yakni ulama Ibnu Taimiyyah 
berfatwa "Barangsiapa yang mendekatkan diri kepada Allah Ta’ala dengan kebaikan yang tidak 
diperintahkan, baik perkara wajib atau sunah, maka dia sesat dan telah mengikuti syetan, dan 
jalannya adalah jalan syetan’’ (Ulama Ibnu Taimiyah, Majmu’ Fatawa, 1/40) Sumber: http:// 
abuhudzaifi.multiplv.com/iournal?&paqe start=180 

Kaum muslim boleh mendekatkan diri kepada Allah ta'ala dengan kebaikan yang tidak 
diperintahkan ataupun yang tidak dicontohkan oleh Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. Hal 
yang tidak boleh dilakukan oleh kaum muslim adalah lawan dari kebaikan yakni keburukan. 
Mereka yang melakukan keburukan atau berakhlak buruk ditimbulkan karena mereka 
memperturutkan hawa nafsu sehingga sesat mengikuti syetan atau mengikuti jalan syetan bukan 
jalan Allah. 

Firman Allah ta’ala yang artinya 

“...Janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan 
Allah..” (QS Shaad [38]:26) 

“Katakanlah: ‘Aku tidak akan mengikuti hawa nafsumu, sungguh tersesatlah aku jika berbuat 
demikian dan tidaklah (pula) aku termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk” (QS An’Aam 
[6]:56) 

Kebaikan adalah segala perkara yang tidak menyalahi satupun laranganNya atau segala perkara 
yang tidak bertentangan dengan Al Qur'an dan As Sunnah 

Keburukan adalah segala perkara yang menyalahi laranganNya atau atau segala perkara yang 
bertentangan dengan Al Qur'an dan As Sunnah 

Hal yang harus sesuai dengan apa yang dicontohkan oleh Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
adalah perkara syariat. 

Untuk apa kaum muslim mengikuti ulama Muhammad bin Abdul Wahhab dan para pengikutnya ? 
Untuk urusan perkara syariat (fiqih) kita ikuti saja salah satu dari Imam Mazhab yang empat. Buat 
apa lagi kita membuang-buang waktu atau menyibukkan diri mengulang kembali apa yang telah 
dikerjakan dan dihasilkan oleh Imam Mazhab yang empat. 

Selanjutnya setelah kita melaksanakan perkara syariat adalah memperjalankan diri kita agar 
sampai kepada Allah atau mendekatkan diri kepada Allah sehingga menyaksikanNya dengan hati 
(ain bashiroh) 

Dalam suatu riwayat Imam Sayyidina Ali berkata; “aku bertanya kepada Rasulullah, jalan / metode 
(thariqot) apakah yang bisa mendekatkan diri kepada Allah? “Rasulullah menjawab; “Dzikrullah.” 
Jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah adalah dzikrullah, baik dalam arti berdzikir maupun 
dalam arti yang luas yakni selalu mengingat Allah. 

Janganlah sholat cuma sampai di sajadah, sedekah cuma sampai ke tangan penerima, haji cuma 
sampai di Mekah, kurban cuma sampai di mulut yang memakan 

Rasulullah yakni “ Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada rupa kalian, tetapi Allah melihat 
kepada hati kalian.” (HR Muslim) 

Bukti ibadah kita sampai (wushul) kepada Allah adalah dekat dengan Allah ta'ala 

Rasulullah bersabda, “ Barangsiapa yang shalatnya tidak mencegah dari perbuatan keji dan 
mungkar, maka ia tidak bertambah dari Allah kecuali semakin jauh dariNya” (diriwayatkan oleh ath 
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Thabarani dalam al-Kabir nomor 11025,11/46) 

Muslim yang dekat dengan Allah ta'ala adalah muslim yang menyaksikan Allah dengan hatinya 
(ain bashiroh) 

Muslim yang menyaksikan Allah ta’ala dengan hati (ain bashiroh) atau muslim yang bermakrifat 
adalah muslim yang selalu meyakini kehadiranNya, selalu sadar dan ingat kepadaNya. 

Imam Ousyairi mengatakan “ Asy-Syahid untuk menunjukkan sesuatu yang hadir dalam hati, yaitu 
sesuatu yang membuatnya selalu sadar dan ingat, sehingga seakan-akan pemilik hati tersebut 
senantiasa melihat dan menyaksikan-Nya, sekalipun Dia tidak tampak. Setiap apa yang membuat 
ingatannya menguasai hati seseorang maka dia adalah seorang syahid (penyaksi)” 

Ubadah bin as-shamit ra. berkata, bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam berkata: 
‘‘Seutama-utama iman seseorang, jika ia telah mengetahui (menyaksikan) bahwa Allah selalu 
bersamanya, di mana pun ia berada “ 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallm bersabda “Iman paling afdol ialah apabila kamu mengetahui 
bahwa Allah selalu menyertaimu dimanapun kamu berada 11 . (HR. Ath Thobari) 

t-JUj al j J13 I jjP P Xs- ga> - LjA»- j 

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami 
Hafsh dari Abdul Malik dari ‘Atha’ dari Ibnu Abbas dia berkata, “Beliau telah melihat dengan mata 
hatinya.” (HR Muslim 257) 

Imam Sayyidina Ali r.a. pernah ditanya oleh seorang sahabatnya bernama Zi’lib Al-Yamani, 
“Apakah Anda pernah melihat Tuhan?” 

Beliau menjawab, “Bagaimana saya menyembah yang tidak pernah saya lihat?” 

“Bagaimana Anda melihat-Nya?” tanyanya kembali. 

Sayyidina Ali ra menjawab “Dia tak bisa dilihat oleh mata dengan pandangan manusia yang kasat, 
tetapi bisa dilihat oleh hati” 

Sebuah riwayat dari Ja’far bin Muhammad beliau ditanya: “Apakah engkau melihat Tuhanmu 
ketika engkau menyembah-Nya?” Beliau menjawab: “Saya telah melihat Tuhan, baru saya 
sembah”. “Bagaimana anda melihat-Nya?” dia menjawab: “Tidak dilihat dengan mata yang 
memandang, tapi dilihat dengan hati yang penuh Iman.” 

Munajat Syaikh Ibnu Athoillah, “Ya Tuhan, yang berada di balik tirai kemuliaanNya, sehingga tidak 
dapat dicapai oleh pandangan mata. Ya Tuhan, yang telah menjelma dalam kesempurnaan, 
keindahan dan keagunganNya, sehingga nyatalah bukti kebesaranNya dalam hati dan perasaan. 
Ya Tuhan, bagaimana Engkau tersembunyi padahal Engkaulah Dzat Yang Zhahir, dan bagaimana 
Engkau akan Gaib, padahal Engkaulah Pengawas yang tetap hadir. Dialah Allah yang 
memberikan petunjuk dan kepadaNya kami mohon pertolongan “ 

Syaikh Abdul Qadir Al-Jilany menyampaikan, “mereka yang sadar diri senantiasa memandang 
Allah Azza wa Jalla dengan qalbunya, ketika terpadu jadilah keteguhan yang satu yang 
mengugurkan hijab-hijab antara diri mereka dengan DiriNya. Semua bangunan runtuh tinggal 
maknanya. Seluruh sendi-sendi putus dan segala milik menjadi lepas, tak ada yang tersisa selain 
Allah Azza wa Jalla. Tak ada ucapan dan gerak bagi mereka, tak ada kesenangan bagi mereka 
hingga semua itu jadi benar. Jika sudah benar sempurnalah semua perkara baginya. Pertama 
yang mereka keluarkan adalah segala perbudakan duniawi kemudian mereka keluarkan segala 
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hal selain Allah Azza wa Jalla secara total dan senantiasa terus demikian dalam menjalani ujian di 
RumahNya". 

Jika belum dapat melihat Allah dengan hati (ain bashiroh) atau bermakrifat maka yakinlah bahwa 
Allah Azza wa Jalla melihat kita. 

Lalu dia bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, apakah ihsan itu? ‘ Beliau menjawab, ‘Kamu takut 
(khasyyah) kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya (bermakrifat), maka jika kamu tidak 
melihat-Nya (bermakrifat) maka sesungguhnya Dia melihatmu.” (HR Muslim 11) 

Firman Allah ta’ala yang artinya “Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba- 
Nya, hanyalah ulama” (QS Al Faathir [35]:28) 

Muslim yang takut kepada Allah karena mereka selalu yakin diawasi oleh Allah Azza wa Jalla atau 
mereka yang selalu memandang Allah dengan hatinya (ain bashiroh), setiap akan bersikap atau 
berbuat sehingga mencegah dirinya dari melakukan sesuatu yang dibenciNya , menghindari 
perbuatan maksiat, menghindari perbuatan keji dan mungkar sehingga terbentuklah muslim yang 
berakhlakul karimah atau muslim yang sholeh 

Tanda seorang muslim dekat dengan Allah ta'ala adalah minimal menjadi muslim yang sholeh 
sehingga berkumpul dengan Rasulullah, para Nabi dan para Syuhada 
Firman Allah ta’ala yang artinya, 

"...Sekiranya kalau bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya, niscaya tidak ada seorangpun 
dari kamu yang bersih (dari perbuatan keji dan mungkar) selama-lamanya, tetapi Allah 
membersihkan siapa saja yang dikehendaki...” (QS An-Nuur:21) 

“Sesungguhnya Kami telah mensucikan mereka dengan (menganugerahkan kepada mereka) 
akhlak yang tinggi yaitu selalu mengingatkan (manusia) kepada negeri akhirat. Dan sesungguhnya 
mereka pada sisi Kami benar-benar termasuk orang-orang pilihan yang paling baik.” (QS Shaad 
[38]:46-47) 

“Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling taawa 
di antara kamu” (QS Al Hujuraat [49]:13) 

“Tunjukilah kami jalan yang lurus , (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri ni’mat kepada 
mereka” (QS Al Fatihah [1]:6-7) 

“Dan barangsiapa yang menta’ati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan bersama-sama dengan 
orang-orang yang dianugerahi ni’mat oleh Allah, yaitu : Nabi-nabi, para shiddiiqiin, orang-orang 
yang mati syahid, dan orang-orang sholeh. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya .” (QS 
An Nisaa [4]: 69) 

Muslim yang terbaik bukan nabi yang mendekatkan diri (taqarub) kepada Allah sehingga meraih 
maqom (derajat) disisiNya dan menjadi kekasih Allah (wali Allah) adalah shiddiqin, muslim yang 
membenarkan dan menyaksikan Allah dengan hatinya (ain bashiroh) atau muslim yang 
bermakrifat. Bermacam-macam tingkatan shiddiqin sebagaimana yang diuraikan dalam tulisan 
pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/01/14/2011/09/28/maqom-wali-allah 
Muslim yang dekat dengan Allah sehingga menjadi kekasih Allah (Wali Allah) dirindukan oleh para 
Nabi dan Syuhada 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “sesungguhnya ada di antara hamba Allah 
(manusia) yang mereka itu bukanlah para Nabi dan bukan pula para Syuhada’. Mereka dirindukan 
oleh para Nabi dan Syuhada’ pada hari kiamat karena kedudukan (pangkat) mereka di sisi Allah 
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Subhanahu wa Ta’ala“ Seorang dari sahabatnya berkata, “siapa gerangan mereka itu wahai 
Rasulullah? Semoga kita dapat mencintai mereka 11 . Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam menjawab 
dengan sabdanya: “Mereka adalah suatu kaum yang saling berkasih sayang dengan anugerah 
Allah bukan karena ada hubungan kekeluargaan dan bukan karena harta benda, wajah-wajah 
mereka memancarkan cahaya dan mereka berdiri di atas mimbar-mimbar dari cahaya. Tiada 
mereka merasa takut seperti manusia merasakannya dan tiada mereka berduka cita apabila para 
manusia berduka cita”. (HR. an Nasai dan Ibnu Hibban dalam kitab shahihnya) 

Hadits senada, dari ‘Umar bin Khathab ra bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, 
“Sesungguhnya diantara hamba-hambaku itu ada manusia manusia yang bukan termasuk 
golongan para Nabi, bukan pula syuhada tetapi pada hari kiamat Allah ‘Azza wa Jalla 
menempatkan maqam mereka itu adalah maqam para Nabi dan syuhada.” Seorang laki-laki 
bertanya : “siapa mereka itu dan apa amalan mereka?”mudah-mudahan kami menyukainya 11 . Nabi 
bersabda: “yaitu Kaum yang saling menyayangi karena Allah ‘Azza wa Jalla walaupun mereka 
tidak bertalian darah, dan mereka itu saling menyayangi bukan karena hartanya, dan demi Allah 
sungguh wajah mereka itu bercahaya, dan sungguh tempat mereka itu dari cahaya, dan mereka 
itu tidak takut seperti yang ditakuti manusia, dan tidak susah seperti yang disusahkan manusia,” 
kemudian beliau membaca ayat : ” Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati”. (QS Yunus [10]:62) 
Wassalam 

Zon di Jonggol, Kabupaten Bogor 16830 

2035. Berhati-hatilah dalam berfatwa 

Salah satu tanda-tanda akhir zaman adalah akan bermunculan fitnah dari orang-orang seperti 
Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim An Najdi yakni orang-orang yang berfatwa tanpa ilmu. 

Telah menceritakan kepada kami Isma’il bin Abu Uwais berkata, telah menceritakan kepadaku 
Malik dari Hisyam bin ‘Urwah dari bapaknya dari Abdullah bin ‘Amru bin Al ‘Ash berkata; aku 
mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: Sesungguhnya Allah tidaklah 
mencabut ilmu sekaligus mencabutnya dari hamba, akan tetapi Allah mencabut ilmu dengan cara 
mewafatkan para ulama hingga bila sudah tidak tersisa ulama maka manusia akan mengangkat 
pemimpin dari kalangan orang-orang bodoh, ketika mereka ditanya mereka berfatwa tanpa ilmu, 
mereka sesat dan menyesatkan (HR Bukhari 98) 

Orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim An Najdi adalah orang-orang yang 
pemahamannya telah keluar (kharaja) dari pemahaman mayoritas kaum muslim (as-sawad al 
a’zham) yang disebut juga dengan khawarij. Khawarij adalah bentuk jamak (plural) dari kharij 
(bentuk isim fail) artinya yang keluar. 

Orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim An Najdi yakni orang-orang yang 
membaca Al Our'an dan mereka menyangka bahwa Al Our'an itu adalah (hujjah) bagi mereka, 
namun ternyata Al Our'an itu adalah (bencana) atas mereka 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pun bersabda: “Dari kelompok orang ini (orang-orang 
seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim Al Najdi), akan muncul nanti orang-orang yang pandai 
membaca Al Our'an tetapi tidak sampai melewati kerongkongan mereka, bahkan mereka 
membunuh orang-orang Islam, dan membiarkan para penyembah berhala; mereka keluar dari 
Islam seperti panah yang meluncur dari busurnya. Seandainya aku masih mendapati mereka, 
akan kumusnahkan mereka seperti musnahnya kaum Ad." (HR Muslim 1762) 
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Kalimat yang artinya “mereka yang membaca Al Qur’an tetapi tidak sampai melewati 
kerongkongan " adalah kalimat majaz . “Tidak melewati kerongkongan ” kiasan dari “tidak sampai 
ke hati” artinya mereka membaca Al Qur’an namun tidak menjadikan mereka berakhlakul karimah. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “ Sesungguhnya aku diutus (Allah) untuk 
menyempurnakan Akhlak." (HR Ahmad) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “ Barangsiapa yang bertambah ilmunya tapi tidak 
bertambah hidayahnya, maka dia tidak bertambah dekat kepada Allah melainkan bertambah jauh“ 
Semakin banyak mengenal Allah (ma’rifatullah) melalui ayat-ayat-Nya qauliyah dan kauniyah, 
maka semakin dekat hubungan dengan-Nya. Ilmu harus dikawal hidayah. Tanpa hidayah, 
seseorang yang berilmu menjadi sombong dan semakin jauh dari Allah ta’ala. Sebaliknya seorang 
ahli ilmu (ulama) yang mendapat hidayah (karunia hikmah) maka hubungannya dengan Allah 
ta’ala semakin dekat sehingga meraih maqom disisiNya. 

Sebagaimana diperibahasakan oleh orang tua kita dahulu bagaikan padi semakin berisi semakin 
merunduk, semakin berilmu dan beramal maka semakin tawadhu, rendah hati dan tidak sombong. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “ Akan muncul suatu sekte/firqoh/kaum dari 
umatku yang pandai membaca Al Qur'an. Dimana, bacaan kalian tidak ada apa-apanya 
dibandingkan dengan bacaan mereka. Demikian pula shalat kalian daripada shalat mereka. Juga 
puasa mereka dibandingkan dengan puasa kalian. Mereka membaca Al Qur'an dan mereka 
menyangka bahwa Al Qur'an itu adalah (hujjah) bagi mereka, namun ternyata Al Qur'an itu adalah 
(bencana) atas mereka. Shalat mereka tidak sampai melewati batas tenggorokan. Mereka keluar 
dari Islam sebagaimana anak panah meluncur dari busurnya". (HR Muslim 1773) 

Kalimat yang artinya “ Shalat mereka tidak sampai melewati batas tenggorokan" adalah kalimat 
majaz . “ Tidak melewati batas kerongkongan" kiasan dari “tidak sampai ke hati” maknanya sholat 
mereka tidak sampai ke hati yakni sholatnya tidak mencegah dari perbuatan keji dan mungkar 
sehingga mereka semakin jauh dari Allah ta’ala 

Rasulullah bersabda, “ Barangsiapa yang shalatnya tidak mencegah dari perbuatan keji dan 
mungkar, maka ia tidak bertambah dari Allah kecuali semakin jauh dariNya" (diriwayatkan oleh ath 
Thabarani dalam al-Kabir nomor 11025,11/46) 

Firman Allah ta’ala yang artinya “ Sesungguhnya shalat mencegah dari perbuatan keji dan 
mungkar” (QS al Ankabut [29]:45). 

Orang-orang seperti Dzul Khuwaisarah at Tamimi an Najdi atau khawarij karena pemahaman 
mereka telah keluar (kharaja) dari pemahaman mayoritas kaum muslim (as-sawad al a’zham) 
sehingga berani menghardik Sayyidina Ali bin Abi Thalib telah berhukum dengan thagut, 
berhukum dengan selain hukum Allah. 

Semboyan kaum khawarij pada waktu itu adalah “La hukma illah lillah”, tidak ada hukum 
melainkan hanya dari Allah. Sayyidina Ali ra menanggapi semboyan tersebut berkata , “kalimatu 
haqin urida bihil batil” (perkataan yang benar dengan tujuan yang salah). 

Kaum khawarij salah memahami firman Allah ta’ala yang artinya, “Dan barangsiapa yang tidak 
memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir”. 
(QS: Al-Maa’idah: 44). Kesalahpahaman kaum khawarij sehingga berkeyakinan bahwa Imam 
Sayyidina Ali ra telah kafir dan berakibat mereka membunuh Sayyidina Ali ra 

Abdurrahman ibn Muljam adalah seorang yang sangat rajin beribadah. Shalat dan shaum, baik 
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yang wajib maupun sunnah, melebihi kebiasaan rata-rata orang di zaman itu. Bacaan Al-Qurannya 
sangat baik. Karena bacaannya yang baik itu, pada masa Sayyidina Umar ibn Khattab ra, ia diutus 
untuk mengajar Al-Quran ke Mesir atas permintaan gubernur Mesir, Amr ibn AI-’Ash. Namun, 
karena ilmunya yang dangkal (pemahamannya tidak melampaui tenggorokannya) , sesampai di 
Mesir ia malah terpangaruh oleh hasutan (gahzwul fikri) orang-orang Khawarij yang selalu 
berbicara mengatasnamakan Islam, tapi sesungguhnya hawa nafsu yang mereka turuti, la pun 
terpengaruh, la tinggalkan tugasnya mengajar dan memilih bergabung dengan orang-orang 
Khawarij sampai akhirnya, dialah yang ditugasi menjadi eksekutor pembunuhan Imam Sayyidina 
Ali ra. 

Orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah At Tamim An Najdi yakni orang-orang muda yang suka 
berdalil atau berfatwa dengan Al Our’an dan Hadits namun salah paham. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “Akan keluar suatu kaum akhir jaman, orang- 
orang muda yang pemahamannya sering salah paham. Mereka banyak mengucapkan perkataan 
“Khairil Bariyyah” (maksudnya: suka berdalil dengan Al Our’an dan Hadits). Iman mereka tidak 
melampaui tenggorokan mereka. Mereka keluar dari agama sebagaimana meluncurnya anak 
panah dari busurnya. Kalau orang-orang ini berjumpa denganmu perangilah mereka (luruskan 
pemahaman mereka)" (Hadits Sahih riwayat Imam Bukhari 3342). 

"Orang-orang muda" adalah kalimat majaz yang maknanya orang-orang yang kurang 
berpengalaman atau kurang berkompetensi dalam berijtihad dan beristinbat atau bukan ahli istidlal 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Barangsiapa menguraikan Al Our’an dengan 
akal pikirannya sendiri dan merasa benar, maka sesungguhnya dia telah berbuat kesalahan". (HR. 
Ahmad) 

Tentulah kita mempergunakan akal untuk memahami Al Our’an namun ada dua jenis cara 
mempergunakan akal yakni 

1. Akal mendahului firmanNya 

2. Akal mengikuti firmanNya 

Akal mendahului firmanNya ditimbulkan karena mengikuti hawa nafsu. FirmanNya dipergunakan 
bukan untuk berdalil tetapi berdalih. Sebagaimana contohnya orang-orang seperti Dzul 
Khuwaishirah dari Bani Tamim an Najdi atau khawarij yang mempergunakan ayat-ayat yang 
diturunkan bagi orang-orang kafir lantas mereka terapkan untuk menyerang kaum muslim 
Abdullah bin Umar ra dalam mensifati kelompok khawarij mengatakan: “Mereka menggunakan 
ayat-ayat yang diturunkan bagi orang-orang kafir lantas mereka terapkan untuk menyerang orang- 
orang beriman”.[Lihat: kitab Sohih Bukhari jilid:4 halaman:197j 

Akal mengikuti firmanNya adalah akal pikiran yang ditundukkan kepada akal qalbu dan mengikuti 
tata cara dalam memahami Al Our’an. Untuk memahami Al Our’an dan As Sunnah tidak cukup 
dengan arti bahasa. Diperlukan kompetensi menguasai alat bahasa seperti Nahwu, Shorof, 
Balaghoh (ma’ani, bayan dan badi’) dan lain lain. Apalagi jika ingin menetapkan hukum-hukum 
syara’ bedasarkan dalil syar’i diperlukan penguasaan ilmu ushul fiqih. Penjelasan tentang hal ini 
telah disampaikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/10/Q7/tak-cukup- 
arti-bahasa/ 

Ilmu fiqh adalah hukum yang terinci pada setiap perbuatan manusia, baik halal, haram, makruh 
atau wajib beserta dalilnya masing-masing. 

Adapun pengertian ‘ashl’ (jamaknya: ‘ushul’) menurut etimologi adalah dasar (fundamen) yang 
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diatasnya dibangun sesuatu. Pengertian ini sama dengan pengertian ushul secara terminologi, 
karena ushul fiqh menurut terminologi adalah “dasar yang dijadikan pijakan oleh ilmu fiqh”. 

Oleh karena itu Syeikh Kamaluddin ibn Himam di dalam Tahrir memberikan defenisi ushul fiqh: 
“ushul fiqh adalah pengertian tentang kaidah-kaidah yang dijadikan sarana (alat) untuk menggali 
hukum-hukum fiqh”. Atau dengan kata lain, ushul fiqh adalah kaidah-kaidah yang menjelaskan 
tentang cara (methode) pengambilan (penggalian) hukum-hukum yang berkaitan dengan 
perbuatan manusia dari dalil-dalil syar’i. Sebagai contoh, ushul fiqh mnenetapkan, bahwa perintah 
(amar) itu menunjukkan hukum wajib, dan larangan (nahi) menunjukkan hukum haram dan lain 
lain. 

Jadi Ushul Fiqh adalah pendekatan metodologi yang harus diikuti dalam penafsiran teks, atau 
dengan redaksi lain, Ushul Fiqh adalah tata bahasa dan ilmu pengetahuan yang harus diikuti 
dalam upaya menggali hukum dari sumber-sumbernya. Atau menjelaskan sumber-sumber hukum 
fiqh yang sudah mendapatkan legitimasi syari’at seperti Al-Quran, Sunnah, konsensus, analogi, 
dan seterusnya. 

Untuk memahami hukum bersumber dari Al Quran dan As Sunnah maka harus betul betul 
memahami gaya bahasa (uslub) yang ada dalam bahasa Arab dan cara penunjukkan lafazh nash 
kepada artinya. Para ulama ahli ushul fiqih mengarahkan perhatian mereka kepada penelitian 
terhadap uslub-uslub dan ibarat-ibarat bahasa Arab yang lazim dipergunakan oleh sastrawan- 
sastrawan Arab dalam menggubah syair dan menyusun prosa. Dari penelitian ini, mereka 
menyusun kaidah-kaidah dan ketentuan-ketentuan yang dapat dipergunakan untuk memahami 
nash-nash syari’at secara benar sesuai dengan pemahaman orang Arab sendiri yang nash itu 
diturunkan dalam bahasa mereka. 

Kompetensi yang dibutuhkan untuk dapat menggali sendiri dari Al Our’an dan As Sunnah seperti 

a. Mengetahui dan menguasai bahasa arab sedalam-dalamnya, karena al-Quran dan as-sunnah 
diturunkan Allah dan disampaikan Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam dalam bahasa Arab 
yang fushahah dan balaghah yang bermutu tinggi, pengertiannya luas dan dalam, mengandung 
hukum yang harus diterima. Yang perlu diketahui dan dikuasainya bukan hanya arti bahasa tetapi 
juga ilmu-ilmu yang bersangkutan dengan bahasa arab itu seumpama nahwu, sharaf, balaghah 
(ma’ani, bayan dan badi’). 

b. Mengetahui dan menguasai ilmu ushul fiqh, sebab kalau tidak, bagaimana mungkin menggali 
hukum secara baik dan benar dari al-Quran dan as-Sunnah padahal tidak menguasai sifat lafad- 
lafad dalam al-Quran dan as-Sunnah itu yang beraneka ragam seperti ada lafadz nash, ada lafadz 
dlahir, ada lafadz mijmal, ada lafadz bayan, ada lafadz muawwal, ada yang umum, ada yang 
khusus, ada yang mutlaq, ada yang muqoyyad, ada majaz, ada lafadz kinayah selain lafadz 
hakikat. Semua itu masing-masing mempengaruhi hukum-hukum yang terkandung di dalamnya. 

c. Mengetahui dan menguasai dalil ‘aqli penyelaras dalil naqli terutama dalam masalah-masalah 
yaqiniyah qath’iyah. 

d. Mengetahui yang nasikh dan yang mansukh dan mengetahui asbab an-nuzul dan asbab al- 
wurud, mengetahui yang mutawatir dan yang ahad, baik dalam al-Quran maupun dalam as- 
Sunnah. Mengetahui yang sahih dan yang lainnya dan mengetahui para rawi as-Sunnah. 

e. Mengetahui ilmu-ilmu yang lainnya yang berhubungan dengan tata cara menggali hukum dari 
al-Quran dan as-Sunnah. 

Bagi yang tidak memiliki sanad ilmu dan kompetensi di atas maka termasuk orang awam (bukan 
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ahli istidlal) sehingga tidak ada jalan lain kecuali taqlid kepada imam mujtahid yang dapat 
dipertanggungjawabkan kemampuannya. 

Diantara para mujtahid yang madzhabnya mudawwan adalah empat imam mujtahid, yaitu: 

- Imam Abu Hanifah Nu’man bin Tsabit; 

- Imam Malik bin Anas; 

- Imam Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i; dan 

- Imam Ahmad bin Hanbal. 

Sehingga bagi para ulama yang bukan ahli istidlal maka dalam berfatwa sebaiknyalah merujuk 
kepada ulama-ulama yang sholeh terdahulu yang mengikuti salah satu dari Imam Mazhab yang 
empat. 

Kita tentu boleh memahami Al Qur'an dan As Sunnah untuk keperluan diri sendiri namun ketika 
kita akan menetapkah hukum perkara terhadap sebuah perbuatan dilakukan atau tidak dilakukan 
maka kita wajib menanyakan atau merujuk kepada ulama yang istiqomah mengikuti salah satu 
dari Imam Mazhab yang empat 

Berkata Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullah : Aku bertanya pada bapakku : “Ada seorang lelaki 
yang memiliki kitab-kitab mushannaf, di dalam kitab tersebut ada perkataan Rasulullah Shallallahu 
alaihi wa Sallam, para sahabat dan tabi’in, akan tetapi ia tidak meliliki ilmu untuk bisa mengetahui 
hadits yang lemah yang matruk dan tidak pula bisa membedakan hadits yang kuat dari yang 
lemah, maka bolehkah mengamalkan sesuai dengan apa yang dia inginkan dan memilih 
sekehendaknya lantas ia berfatwa dan mengamalkannya?” 

Beliau menjawab : “Tidaklah boleh mengamalkannya sehingga ia bertanya dari apa yang ia ambil, 
maka hendaknya ia beramal di atas perkara yang shahih dan hendaknya ia bertanya tentang yang 
demikian itu kepada ahli ilmu” (lihat i’lamul muwaqi’in 4/179) 

Kita tidak boleh sembarangan menetapkan hukum perkara terhadap perkara yang jika dikerjakan 
berdosa (larangan dan pengharaman) atau terhadap perkara yang jika ditinggalkan berdosa 
(kewajiban) karena perkara tersebut adalah hak Allah Azza wa Jalla menetapkannya atau 
mensyariatkannya 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam diutus oleh Allah Azza wa Jalla membawa agama atau 
perkara yang disyariatkanNya yakni apa yang telah diwajibkanNya (jika ditinggalkan berdosa), apa 
yang telah dilarangNya dan apa yang telah diharamkanNya (jika dilanggar berdosa). Allah ta’ala 
tidak lupa. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Sesungguhnya Allah telah mewajibkan beberapa 
kewajiban (ditinggalkan berdosa), maka jangan kamu sia-siakan dia; dan Allah telah memberikan 
beberapa larangan (dikerjakan berdosa)), maka jangan kamu langgar dia; dan Allah telah 
mengharamkan sesuatu (dikerjakan berdosa), maka jangan kamu pertengkarkan dia; dan Allah 
telah mendiamkan beberapa hal sebagai tanda kasihnya kepada kamu, Dia tidak lupa, maka 
jangan kamu perbincangkan dia.’’ (Riwayat Daraquthni, dihasankan oleh an-Nawawi) 

Telah sempurna agama Islam maka telah sempurna atau tuntas segala laranganNya, apa yang 
telah diharamkanNya dan apa yang telah diwajibkanNya, selebihnya adalah perkara yang 
didiamkanNya atau dibolehkanNya. 

Firman Allah ta’ala yang artinya “dan tidaklah Tuhanmu lupa’’ (QS Maryam [19]:64) 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan 
telah Ku-cukupkan kepadamu ni’mat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu’’ (QS Al- 
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Maaidah: [5]: 3) 

Ibnu Katsir ketika mentafsirkan (QS. al-Maidah [5]:3) berkata, “Tidak ada sesuatu yang halal 
melainkan yang Allah halalkan, tidak ada sesuatu yang haram melainkan yang Allah haramkan 
dan tidak ada agama kecuali perkara yang di syariatkan-Nya.’’ 

Rasulullah Shallallau ‘Alaihi wa Sallam bersabda: “ Apa-apa yang Allah halalkan dalam kitabNya 
adalah halal, dan apa-apa yang diharamkan dalam kitabNya adalah haram, dan apa-apa yang 
didiamkanNya adalah dibolehkan. Maka, terimalah kebolehan dari Allah, karena sesungguhnya 
Allah tidak lupa terhadap segala sesuatu.” Kemudian beliau membaca (Maryam: 64): “Dan tidak 
sekali-kali Rabbmu itu lupa." (HR. Al Hakim dari Abu Darda’, beliau menshahihkannya. Juga 
diriwayatkan oleh Al Bazzar) 

Jadi kaum muslim tidak boleh mengada ada larangan yang tidak dilarangNya, mengharamkan 
yang tidak diharamkanNya atau mewajibkan yang tidak diwajibkanNya karena hal tersebut 
termasuk bid'ah dalam urusan agama (urusan kami) yakni bid'ah dalam urusan Allah Azza wa Jala 
untuk menetapkannya atau menyasriatkannya. Allah ta'ala tidak lupa. Hal ini telah dijelaskan 
dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/10/29/tidaklah-tuhanmu-lupa/ 

Bidah dalam urusan agama (urusan kami) atau bid'ah dalam perkara syariat termasuk bid'ah yang 
sesat (dholalah) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “Barang siapa yang membuat perkara baru dalam 
urusan agama yang tidak ada sumbernya (tidak turunkan keterangan padanya) maka 
tertolak.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Telah menceritakan kepada kami Ya’qub telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa’ad dari 
bapaknya dari Al Qasim bin Muhammad dari ‘Aisyah radliallahu ‘anha berkata; Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Siapa yang membuat perkara baru dalam urusan kami ini 
yang tidak ada perintahnya (tidak turunkan keterangan padanya) maka perkara itu tertolak .” (HR 
Bukhari 2499) 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya, “Katakanlah! Tuhanku hanya mengharamkan hal-hal 
yang tidak baik yang timbul daripadanya dan apa yang tersembunyi dan dosa dan durhaka yang 
tidak benar dan kamu menyekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak turunkan keterangan 
padanya dan kamu mengatakan atas (nama) Allah dengan sesuatu yang kamu tidak 
mengetahui.” (QS al-A’raf [7]: 33) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Sesungguhnya Rabbku memerintahkanku untuk 
mengajarkan yang tidak kalian ketahui yang la ajarkan padaku pada hari ini: ‘Semua yang telah 
Aku berikan pada hamba itu halal, Aku ciptakan hamba-hambaKu ini dengan sikap yang lurus, 
tetapi kemudian datanglah syaitan kepada mereka. Syaitan ini kemudian membelokkan mereka 
dari agamanya, dan mengharamkan atas mereka sesuatu yang Aku halalkan kepada mereka, 
serta mempengaruhi supaya mereka mau menyekutukan Aku dengan sesuatu yang Aku tidak 
turunkan keterangan padanya”. (HR Muslim 5109) 

Allah Azza wa Jalla berfirman, “Mereka menjadikan para rahib dan pendeta mereka sebagai 
tuhan-tuhan selain Allah“. (QS at-Taubah [9]:31) 

Ketika Nabi ditanya terkait dengan ayat ini, “apakah mereka menyembah para rahib dan pendeta 
sehingga dikatakan menjadikan mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah?” Nabi menjawab, 
“tidak”, “Mereka tidak menyembah para rahib dan pendeta itu, tetapi jika para rahib dan pendeta 
itu menghalalkan sesuatu bagi mereka, mereka menganggapnya halal, dan jika para rahib dan 
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pendeta itu mengharamkan bagi mereka sesuatu, mereka mengharamkannya" 

Pada riwayat yang lain disebutkan, Rasulullah bersabda ” mereka (para rahib dan pendeta) itu 
telah menetapkan haram terhadap sesuatu yang halal, dan menghalalkan sesuatu yang haram, 
kemudian mereka mengikutinya. Yang demikian itulah penyembahannya kepada 
mereka." (Riwayat Tarmizi) 

Bagi orang-orang yang mengikuti ulama yang berfatwa tanpa ilmu sama dengan menjadikan 
ulama-ulama mereka "sebagai tuhan-tuhan selain Allah 11 . (QS at-Taubah [9]:31 ) karena ulama 
mereka boleh jadi melarang atau mengharamkan yang tidak dilarang atau diharamkan oleh Allah 
Azza wa Jalla 

Jadi ulama tidak boleh sembarangan berfatwa untuk melarang yang tidak dilarangNya, 
mengharamkan yang tidak diharamkanNya atau mewajibkan yang tidak diwajibkanNya. Jika ragu 
dalam beristinbat atau menetapkan suatu hukum perkara maka sebaiknya untuk perkara yang 
dianggap terlarang hukum perkara tertingginya adalah makruh sedangkan untuk perkara yang 
dianggap kebaikan, hukum perkara tertingginya adalah anjuran atau sunnah(mandub). 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda “ Orang muslim yang paling besar dosanya 
(kejahatannya) terhadap kaum muslimin lainnya adalah orang yang bertanya tentang sesuatu 
yang sebelumnya tidak diharamkan (dilarang) bagi kaum muslimin, tetapi akhirnya sesuatu 
tersebut diharamkan (dilarang) bagi mereka karena pertanyaannya." (HR Bukhari 6745, HR 
Muslim 4349,4350) 

Berikut contoh kasus beberapa ulama melarang wanita berziarah kubur, mereka beralasan 
dengan hadits: 

oljljj j <5)1 4ul J j*» j ot ijij* <_$t jf- 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu ‘Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam melaknat 
zawaaraat (wanita peziarah) kubur. (HR. At Tirmidzi No. 1056,) 

Llj jjJLit oljjlj |*-L* j <Ae- 4i)l ( _ s 1 w» *))l JJU L / , 4 P (jJ • 

Dari Ibnu Abbas, katanya: Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam melaknat para wanita yang 
berziarah kubur, dan orang-orang yang menjadikan masjid dan penerangan di atasnya. (HR. Abu 
Daud No. 3236) 

Inilah pendapat ulama Abdul Aziz bin Abdullah bin Baaz, ulama Abdul Muhsin Al ‘Abbad Al Badr, 
ulama Sholeh Al-Fauzan dan lainnya. Menurut mereka hadits ini tegas menjadi larangan bagi 
wanita, yakni haram berziarah kubur. Makna zawarat menurut mereka bukan sering atau banyak 
berziarah, tetapi bermakna asalnya yakni berziarah itu sendiri. 

Ulama Sholeh bin Fauzan Al-Fauzan berkata “Dan ziarah itu disyariatkan bagi laki-laki, adapun 
wanita diharamkan bagi mereka berziarah kubur” (AI-Muntaqo Min Fatawa, Sholeh Al-Fauzan). 
Ulama Abdul Muhsin Al ‘Abbad Al Badr menjelaskan: 

ajbjJl o-5” j 151 «tjil ot j» 1*5”- f t j_^JiJl tijji ot ^ jy£ M s.L«i!l Dtj tjCb Jjiiil jA ^~>**<aJl JjjUli 

JjciJl Ijj» iiy ot ^IJLa (J U5” oJJ joj)Cj SjUjJl ol»i 151 Utj «I yft oS” j Lit (J U» ti 

^ I jA c-S” j lit IA |i «S” j ji liJii Jjiij UjS” J,jt oJJl ^ <ui ^JLit 

J* b a5 ”'j 

Maka, pendapat yang benar adalah pendapat yang mengharamkannya, bahwa wanita tidak boleh 
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berziarah kubur, lalu juga -sebagaimana yang telah jelas- bahwa wanita jika dia meninggalkan 
ziarah, maka paling banyak dia akan meninggalkan perkara sunah saja, ada pun jika dia 
melakukan ziarah, maka dia akan mendapatkan laknat sebagaimana disebutkan oleh hadits, telah 
maklum bahwa meninggalkan perbuatan ini, yang dengan itu akan membuatnya selamat dari 
laknat, adalah lebih utama dan didahulukan dibanding dia melakukan perbuatan yang jika dia 
tinggalkan tidak berdampak apa-apa, melainkan hanya dia telah meninggalkan anjuran saja, dan 
jika dia tinggalkan tidak apa-apa. Jadi, pendapat yang mengharamkannya lebih kuat dan utama. 
(Syarh Sunan Abi Daud, 17/150) 

Sedangkan fatwa Abdul Aziz bin Baaz ada pada http://www.alsofwah.or.id/? 
pilih=lihatfatwa&id=626 

Banyak ulama yang membolehkan wanita untu berziarah kubur dan telah mengkoreksi alasan- 
alasan pihak yang melarang ini. 

aljj (( Ujjjji SjUj jf- cJs")) : - j <5)1 - 4ul JJl» : Jli t - <5)1 ^oj - «Jj y jt- 

(( ijfi\ \j/jj 4^ ‘ jjJi jjl II jjy. t>t aljt j-i )) : b\jj 

Dari Buraidah Radhiallahu ‘Anhu, katanya: Bersabda Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam: 
“Dahulu saya melarang kalian dari berziarah kubur, maka sekarang berziarahlah.” (HR. Muslim). 
Riwayat lain: “maka barangsiapa yang hendak berziarah kubur maka berziarahlah, karena hal itu 
bisa mengingatkan akhirat.” 

Kata fazuuruuha (maka berziarahlah kalian) adalah berlaku umum, baik laki-laki atau wanita. 

Imam At Tirmidzi Rahimahullah mengatakan tentang hadits La’ana Az Zawaaraat Al Qubur 
(Rasulullah melaknat wanita yang berziarah kubur): 

«CwaS-j JoO J 1 • jW j — j*-l**J <0)1 ij'* 9 — J'?* L csf j 

JU J\. 


Sebagian ulama mengatakan bahwa hal ini terjadi ketika sebelum diberikan keringanan oleh Nabi 
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam tentang ziarah kubur, maka ketika sudah diberikan keringanan, maka 
keringanan itu mencakup laki-laki dan wanita. (Lihat Sunan At Tirmidzi No. 1056, lihat juga Imam 
As Suyuthi dalam Syarh Sunan Ibni Majah, 1/113, Imam Al Baghawi dalam Syarhus Sunnah, 
2/417) 

Imam Ibnu Abdil Bar menyebutkan: 

aDiDLp 4j O<0)1 JLaj j\a Jl jll £j& tjLwo <4^ ^4 cj kb*j JU 

liL» ^Ls<» l*i* Jl* ^ il otjljj jJL »j <uip <0)1 (_jL<9 dI jjjl JU yi Ojlj 

Aj ^3 Jbr_jl U*t (JU jJli <0)1 <X*P <0)1 DI (JU ^ 

Berkata Abu Bakar: Aku mendengar Abu Abdillah -yakni Imam Ahmad bin Hambal- ditanya 
tentang wanita yang berziarah kubur. Beliau menjawab: “Aku harap hal itu tidak apa-apa, Insya 
Allah. ‘Aisyah menziarahi kubur saudaranya. ” Orang itu berkata: “Tetapi ada hadits Ibnu Abbas 
bahwa Nabi Shallallahu ’Alaihi wa Sallam melaknat wanita peziarah kubur.” Imam Ahmad 
menjawab: “Hadits ini terdapat Abu Shalih.” Apa yang dikatakannya seakan dia mendhaifkan 
hadits ini. Lalu Imam Ahmad berkata: “Aku harap tidak apa-apa, Insya Allah, ‘Aisyah berziarah ke 
kubur saudaranya.” Ditanyakan kepada beliau: “Kalau kaum laki-laki?” Beliau menjawab: “Ada pun 
laki-laki, tidak apa-apa.” (At Tamhid, 3/234) 
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Imam As Suyuthi mengatakan, bahwa yang dilaknat dalam hadits ini adalah wanita yang berziarah 
dengan tanpa menjaga adab dan akhlak, katanya: 

i y ^ 'M 4 V ^ jj£ 'f '- c - j J y^- 

Sesungguhnya laknat di sini dimaknai bahwa ziarahnya mereka itu dibarengi dengan hal-hal yang 
tidak diperbolehkan seperti tabarruj (bersolek), mengeluh, berteriak, dan hal-hal tidak pantas 
lainnya. Ada pun jika aman dari semua hal ini, maka tidak terlarang mengizinkan mereka (untuk 
ziarah). (Misykah Al Mashabih, 5/1033) 

Hadits ini telah mansukh (dihapus) sebagaimana yang disebutkan oleh Imam At Tirmidzi, Imam Al 
Baghawi, dan lainnya, bahwa laknat ini terjadi ketika sebelum diberikan kebolehan berziarah. 
Mansukh-nya hadits ini semakin jelas dengan riwayat ketika ‘Aisyah berziarah ke kubur 
saudaranya: 

^f ^ cJli liAJi ^ j amI ^ J-a» 

Dikatakan kepada ‘Aisyah, bukankah Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam telah melarang hal itu? 
Beliau menjawab: “Ya, dahulu Beliau melarang, kemudian Beliau memerintahkan untuk berziarah.” 
(Tuhfah Al Ahwadzi, 4/137) 

Aisyah Radhiallahu ‘Anha pernah berziarah ke kubur saudaranya, bernama Abdurrahman bin Abu 
Bakar. 

a1)I j ^ ^Jl Xs- jii J,t o^Lsr ISI lit *l)l j l ye- ^1 ^ 

Dari Ibnu Abi Malikah, dari ‘Aisyah Radhiallahu ‘Anha, bahwa Beliau jika datang ke Mekkah, 
mendatangi ke kubur saudaranya Abdurrahman bin Abu Bakr Radhiallahu ‘Anhuma, dan 
mengucapkan salam kepadanya. (HR. Al Fakihi, Akhbar Makkah, No. 2443, Ibnu Abdil Bar, At 
Tamhid, 3/235) 

Apa yang ‘Aisyah Radhiallahu ‘Anha lakukan menunjukkan kebolehannya, sebab jika berziarah ke 
kubur terlarang bagi wanita, tentu ‘Aisyah adalah pihak yang paling tahu itu, karena Beliau isteri 
terdekat Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. 

Anas bin Malik Radhiallahu ‘Anhu menceritakan: 

J-ii A3 J*j | J J jj djup dLil cilS Ij a1)I ,Ju\ Jlii jJ M* ^3 «f y\j ( Jl-J aIIp Jjl JUs 

jup j*. s^il L«jI (JLaj oJLaa jjvl y> oJU p jJL.j aJLp aJJI ^aJI j aJLp aJJI ^jJl aJ 1 L^J 

jj(il 

Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam melewati seorang wanita yang menangis di sisi kubur. Nabi 
bersabda: “Bertaqwa-lah kepada Allah dan bersabarlah.” Wanita itu berkata: “Enyah kau dariku, 
kau tidak mendapatkan musibah seperti yang aku terima.” Wanita itu tidak mengenalinya, lalu 
dikatakan kepadanya bahwa itu adalah Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. Lalu wanita itu 
mendatangi pintu rumah Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, tidak menemui penjaga pintu. Lalu dia 
berkata: “Aku tadi tidak mengenali engkau.” Nabi bersabda: “Sabar itu dihantaman yang pertama.” 
(HR. Bukhari No. 1283) 

Hadits ini sangat jelas menunjukkan kebolehannya, jika terlarang tentulah wanita itu sudah 
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dilarang oleh Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kabupaten Bogor 16830 

2041. Permasalahan utama dalam dunia Islam 

Permasalahan yang utama dalam dunia Islam salah satunya adalah kebijakan kerajaan dinasti 
Saudi untuk mengikuti ajaran ulama Muhammad bin Abdul Wahhab. 

Berikut kutipan perkenalan dari kedutaan besar Saudi Arabia, 

http://www.saudiembassv.net/about/country-information/lslam/saudi arabia Islam heartland.aspx 

“In the 18th century, a religious scholar of the Central Najd, Muhammad bin Abdul Wahhab, 
joined forces with Muhammad bin Saud, the ruler of the town ofDiriyah, to bring the Najd and 
the rest of Arabia back to the original and undefiled form of Islam". 

Contohnya mereka memahami kullu adalah semua pada hadits "Kullu bid'atin dholalah" sehingga 
mereka mengharamkan atau melarang peringatan Maulid Nabi namun melaksanakan “Pekan 
Memorial Muhammad bin Abdul Wahhab” untuk memperingati dan mengenang ulama panutan 
atau teladan bagi mereka sebagaimana yang dapat kita ketahui dari http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/11/08/penqakuan-dan-kenyataan/ 

Mereka mengaku (merasa) ahli tauhid atau mengaku (merasa) berdakwah memurnikan tauhid 
atau menegakan tauhid namun pada kenyataannya mereka menjadikan ulama-ulama mereka 
“sebagai tuhan-tuhan selain Allah“. (QS at-Taubah [9]:31 ) karena mereka melarang 
(mengharamkan) yang tidak dilarang (diharamkan) oleh Allah Azza wa Jalla seperti melarang 
(mengharamkan) Maulid Nabi 

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya, “Katakanlah! Tuhanku hanya mengharamkan hal-hal 
yang tidak baik yang timbul daripadanya dan apa yang tersembunyi dan dosa dan durhaka yang 
tidak benar dan kamu menyekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak turunkan keterangan 
padanya dan kamu mengatakan atas (nama) Allah dengan sesuatu yang kamu tidak 
mengetahui." (QS al-A’raf [7]: 33) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “ Sesungguhnya Rabbku memerintahkanku untuk 
mengajarkan yang tidak kalian ketahui yang la ajarkan padaku pada hari ini: ‘Semua yang telah 
Aku berikan pada hamba itu halal, Aku ciptakan hamba-hambaKu ini dengan sikap yang lurus, 
tetapi kemudian datanglah syaitan kepada mereka. Syaitan ini kemudian membelokkan mereka 
dari agamanya, dan mengharamkan atas mereka sesuatu yang Aku halalkan kepada mereka, 
serta mempengaruhi supaya mereka mau menyekutukan Aku dengan sesuatu yang Aku tidak 
turunkan keterangan padanya". (HR Muslim 5109) 

Allah Azza wa Jalla berfirman, “ Mereka menjadikan para rahib dan pendeta mereka sebagai 
tuhan-tuhan selain Allah“. (QS at-Taubah [9]:31) 

Ketika Nabi ditanya terkait dengan ayat ini, “apakah mereka menyembah para rahib dan pendeta 
sehingga dikatakan menjadikan mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah?” Nabi menjawab, 
“tidak”, “Mereka tidak menyembah para rahib dan pendeta itu, tetapi jika para rahib dan pendeta 
itu menghalalkan sesuatu bagi mereka, mereka menganggapnya halal, dan jika para rahib dan 
pendeta itu mengharamkan bagi mereka sesuatu, mereka mengharamkannya 11 

Pada riwayat yang lain disebutkan, Rasulullah bersabda "mereka (para rahib dan pendeta) itu 
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telah menetapkan haram terhadap sesuatu yang halal, dan menghalalkan sesuatu yang haram, 
kemudian mereka mengikutinya. Yang demikian itulah penyembahannya kepada 
mereka.” (Riwayat Tarmizi). 

Permasalahan itu terjadi karena mereka termakan hasutan atau korban ghazwul fikri (perang 
pemahaman) dari kaum Zionis Yahudi sehingga mereka kembali kepada Al Qur'an dan As Sunnah 
dengan akal pikiran mereka sendiri secara otodidak pada umumnya di balik perpustakaan 
bersandarkan muthola'ah (menelaah) kitab berdasarkan makna dzahir/harfiah/tertulis/tersurat atau 
memahaminya dengan metodologi "terjemahannya saja" dari sudut arti bahasa (lughot) atau istilah 
(terminologi) saja. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda yang artinya “Sampaikan dariku sekalipun satu 
ayat dan ceritakanlah (apa yang kalian dengar) dari Bani Isra’il dan itu tidak apa (dosa). Dan siapa 
yang berdusta atasku dengan sengaja maka bersiap-siaplah menempati tempat duduknya di 
neraka” (HR Bukhari) 

Hadits tersebut bukanlah menyuruh kita menyampaikan apa yang kita baca dan pahami sendiri 
dari kitab atau buku 

Berkata Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullah : Aku bertanya pada bapakku : “Ada seorang lelaki 
yang memiliki kitab-kitab mushannaf, di dalam kitab tersebut ada perkataan Rasulullah Shallallahu 
alaihi wa Sallam, para sahabat dan tabi’in, akan tetapi ia tidak meliliki ilmu untuk bisa mengetahui 
hadits yang lemah yang matruk dan tidak pula bisa membedakan hadits yang kuat dari yang 
lemah, maka bolehkah mengamalkan sesuai dengan apa yang dia inginkan dan memilih 
sekehendaknya lantas ia berfatwa dan mengamalkannya?” 

Beliau menjawab : “Tidaklah boleh mengamalkannya sehingga ia bertanya dari apa yang ia ambil, 
maka hendaknya ia beramal di atas perkara yang shahih dan hendaknya ia bertanya tentang yang 
demikian itu kepada ahli ilmu” (lihat i’lamul muwaqi’in 4/179) 

Apakah orang yang otodidak dari kitab-kitab hadis layak disebut ahli hadis? Syaikh Nashir al-Asad 
menjawab pertanyaan ini: 

“Orang yang hanya mengambil ilmu melalui kitab saja tanpa memperlihatkannya kepada ulama 
dan tanpa berjumpa dalam majlis-majlis ulama, maka ia telah mengarah pada distorsi. Para ulama 
tidak menganggapnya sebagai ilmu, mereka menyebutnya shahafi atau otodidak, bukan orang 
alim... Para ulama menilai orang semacam ini sebagai orang yang dlaif (lemah), la disebut shahafi 
yang diambil dari kalimat tashhif, yang artinya adalah seseorang mempelajari ilmu dari kitab tetapi 
ia tidak mendengar langsung dari para ulama, maka ia melenceng dari kebenaran. Dengan 
demikian, Sanad dalam riwayat menurut pandangan kami adalah untuk menghindari kesalahan 
semacam ini” (Mashadir asy-Syi’ri al-Jahili 10) 

Masalah otodidak ini sudah ada sejak lama dalam ilmu hadis. Al-Hafidz Ibnu Hajar mengomentari 
seseorang yang otodidak berikut ini: “Abu Said bin Yunus adalah orang otodidak yang tidak 
mengerti apa itu hadis” (Tahdzib al-Tahdzib VI/347) 

Habib Munzir Al Musawa berkata “Orang yang berguru tidak kepada guru tapi kepada buku saja 
maka ia tidak akan menemui kesalahannya karena buku tidak bisa menegur tapi kalau guru bisa 
menegur jika ia salah atau jika ia tak faham ia bisa bertanya, tapi kalau buku jika ia tak faham ia 
hanya terikat dengan pemahaman dirinya (dengan akal pikirannya sendiri), maka oleh sebab itu 
jadi tidak boleh baca dari buku, tentunya boleh baca buku apa saja boleh, namun kita harus 
mempunyai satu guru yang kita bisa tanya jika kita mendapatkan masalah” 
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Ullama Muhammad bin Abdul Wahhab meneladani ulama Ibnu Taimiyyah dalam memahami ilmu 
agama lebih bersandarkan kepada muthola'ah (menelaah) kitab. Ulama Muhammad bin Abdul 
Wahhab dalam memahami ilmu agama mememahaminya melalui kitab-kitab karya ulama Ibnu 
Taimiyyah 

Ulama Ibnu Taimiyyah adalah ulama kontroversial dalam arti banyak dibicarakan atau dibantah 
oleh para ulama terdahulu sebagaimana contohnya yang diuraikan dalam tulisan pada 
www.fb.com/media/set/?set=a.326602040738235.82964.187233211341786&amp%3Btype=3 atau 
pada http://mutiarazuhud.files.wordpress.com/2010/02/ahlussunnahbantahtaimivah.pdf 
Syeikh Ahmad Khatib Al-Minangkabawi, ulama besar Indonesia yang pernah menjadi imam, khatib 
dan guru besar di Masjidil Haram, sekaligus Mufti Mazhab Syafi’i pada akhir abad ke-19 dan awal 
abad ke-20 menjelaskan dalam kitab-kitab beliau seperti ‘al-Khiththah al-Mardhiyah fi Raddi fi 
Syubhati man qala Bid’ah at-Talaffuzh bian-Niyah’, ‘Nur al-Syam’at fi Ahkam al-Jum’ah’ bahwa 
pemahaman Ibnu Taimiyyah dan Ibnu Qoyyim Al Jauziah menyelisihi pemahaman Imam Mazhab 
yang empat yang telah diakui dan disepakati oleh jumhur ulama yang sholeh dari dahulu sampai 
sekarang sebagai pemimpin atau imam ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) 

Dari link pada http://ibnu-alkatibiv.bloqspot.com/2011/12/kisah-taubatnva-ibnu-taimivah-di- 
tanqan.html dapat kita ketahui contoh larangan atau nasehat para ulama terdahulu untuk menjauhi 
karya-karya ulama Ibnu Taimiyyah. Berikut kutipannya 

Beliau (Syaikh Ibnu Hajar) juga berkata ” Maka berhati-hatilah kamu, jangan kamu dengarkan apa 
yang ditulis oleh Ibnu Taimiyyah dan muridnya Ibnul Qoyyim Al-Jauziyyah dan selain keduanya 
dari orang-orang yang telah menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhannya dan Allah telah 
menyesatkannya dari ilmu serta menutup telinga dan hatinya dan menjdaikan penghalang atas 
pandangannya. Maka siapakah yang mampu member petunjuk atas orang yang telah Allah 
jauhkan?. (Al-Fatawa Al-Haditsiyyah : 203) 

Seharusnya karya-karya ulama Ibnu Taimiyyah telah terkubur sejak lama karena dilarang untuk 
dibaca oleh ulama-ulama terdahulu namun entah mengapa 350 tahun kemudian setelah beliau 
wafat, karya-karya beliau sampai dan dipelajari kembali oleh ulama Muhammad bin Abdul 
Wahhab dan menjadikan ulama Ibnu Taimiyyah sebagai panutannya. 

Bahkan dalam beberapa tulisan tentang riwayat ulama Muhammad bin Abdul Wahhab dikatakan 
bahwa “Demikian meresapnya pengaruh dan gaya Ibnu Taimiyah dalam jiwanya, sehingga 
Muhammad bin ‘Abdul Wahab bagaikan duplikat(salinan) Ibnu Taimiyah. Khususnya dalam aspek 
ketauhidan, seakan-akan semua yang diidam-idamkan oleh Ibnu Taimiyah semasa hidupnya yang 
penuh ranjau dan tekanan dari pihak berkuasa, semuanya telah ditebus dengan kejayaan Ibnu 
‘Abdul Wahab yang hidup pada abad ke 12 Hijriyah itu”. 

Hal yang dikatakan bahwa “ulama Ibnu Taimiyah semasa hidupnya yang penuh ranjau dan 
tekanan dari pihak berkuasa” sebenarnya adalah ulama Ibnu Taimiyyah diadili oleh para qodhi dan 
para ulama ahli fiqih dari empat madzhab dan diputuskan hukuman penjara agar ulama Ibnu 
Taimiyyah tidak menyebarluaskan kesalahapahamannya dalam i’tiqod sehingga beliau wafat di 
penjara sebagaimana dapat diketahui dalam tulisan pada http:// 

mutiarazuhud.wordpress.com/2012/04/13/ke-lanqit-dunia atau uraian dalam tulisan pada http:// 
ibnu-alkatibiv.bloqspot.com/2011/12/kisah-taubatnva-ibnu-taimiyah-di-tanqan.html 

Jadi kembalinya pola pemahaman ulama Ibnu Taimiyyah melalui dua jalur utama yakni 
1. Melalui jalur ulama Muhammad bin Abdul Wahhab dan para pengikutnya 
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2. Melalui jalur ulama Jamaluddin Al-Afghani dan ulama Muhammad Abduh dan para pengikutnya 

Salah satu contoh penjelasan hubungan pola pemahaman ulama Ibnu Taimiyyah dengan ulama 
Muhammad Abduh diuraikan dalam tulisan pada http://www.qeocities.ws/abu amman/ 
Pembelaan.html 

Bahkan KH Ahmad Dahlan pendiri ormas Muhammadiyah termasuk yangtercemar pola 
pemahaman ulama Ibnu Taimiyyah melalui jalur ulama Muhammad Abduh sebagaimana 
contohnya dapat kita ketahui dari tulisan pada http://mutiarazuhud.files.wordpress.com/201 2/10/ 
ahmad-dahlan.doc 

Tentang ulama Muhammad Abduh yang dapat kita ketahui sedikit tentang beliau dari percakapan 
antara Syaikh Yusuf bin Ismail al-Nabhani al-Syafi’i, dengan Syaikh Rasyid Ridha yang kami kutip 
dari http://santriqenqqonq.wordpress.com/2011/07/13/seri-kontra-wahabi-cerdas-bermadzhabdari- 
%e2%80%9cbuku-pintar-berdebat-denqan-wahhabi%e2%80%9d-karva-ust-muhammad-idrus- 
ramli/ 

***** awal kutipan ***** 

Dalam mukaddimah kitab al-’Uqud al-Lu’luiyyah fi al-Madaih al-Nabawiyyah, Syaikh Yusuf bin 
Ismail al-Nabhani berkata: 

“Ketika saya berkumpul dengan Syaikh Rasyid Ridha, saya berdialog dengannya tentang 
pribadi Syaikh Muhammad Abduh, gurunya. Saya berkata: 

“Kalian menjadikan Syaikh Muhammad Abduh sebagai panutan dalam agama kalian, dan 
kalian mengajak manusia untuk mengikuti kalian. Ini jelas tidak benar. Syaikh Muhammad 
Abduh itu bukan orang yang konsisten memelihara kewajiban-kewajiban agama, la tidak sah 
menjadi panutan dalam agama. Sebagaimana dimaklumi dan diakui oleh semua orang, Abduh 
seringkali meninggalkan shalat fardhu tanpa ada uzur. Saya sendiri pernah menemaninya dari 
pagi hari sampai menjelang maghrib, di rumah seorang laki-laki yang mengundang kami di 
Jabal Lebanon. Abduh tidak shalat zhuhur dan ashar, tanpa ada uzur. Bahkan ia sehat sekali. 
Dan ia melihat saya shalat zhuhur dan ashar, tetapi ia tidak melakukannya.” 

Mendengar pernyataan saya, Syaikh Rasyid Ridha mengakui bahwa Abduh memang sering 
meninggalkan shalat fardhu tanpa ada uzur. Akan tetapi Rasyid Ridha masih membelanya 
dengan memberikan jawaban: “Barangkali madzhab beliau membolehkan jama’ shalat di 
rumah (fi al-hadhar).” 

Saya merasa heran dengan jawaban Rasyid ini. Karena jama’ shalat itu hanya dibolehkan 
dalam bepergian, ketika turun hujan dan sedang sakit menurut sebagian imam mujtahid, 
antara zhuhur dan ashar, serta antara maghrib dan isya’, sebagaimana hadits shahih dari Nabi 
shallallahu alaihi wasallam. Dan tidak seorang pun dari kalangan ulama berpendapat bahwa 
zhuhur dan ashar boleh dijama’ dengan maghrib dan isya’. Oleh karena itu, kami sulit 
menerima jawaban Rasyid Ridha. 

Saya berkata kepada Syaikh Rasyid Ridha: “Lagi pula Syaikh Muhammad Abduh tidak pernah 
menunaikan ibadah haji ke baitullah di tanah suci, padahal ia mampu melakukannya. Dengan 
kemampuan yang ia miliki, berupa kekuatan fisik dan finansial, ia seringkali pergi ke Paris, 
London dan negara-negara Eropa lainnya. Tidak pernah terlintas dalam benaknya untuk 
menunaikan ibadah haji, padahal negaranya dekat dengan Makkah. Jadi tidak diragukan lagi, 
bahwa ia telah memikul dosa yang sangat besar dan meninggalkan salah satu rukun Islam”. 
***** akhir kutipan ***** 
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Salah satu slogan hasutan atau ghazwul fikri (perang pemahaman) yang dilancarkan oleh kaum 
Zionis Yahudi adalah “ kembali kepada Al Qur’an dan As Sunnah dengan pemahaman Salafush 
Sholeh ” yang bertujuan agar kaum muslim tidak merujuk kepada Imam Mazhab dan melakukan 
ijtihad dengan akal pikirannya sendiri sehingga menimbulkan perselisihan karena perbedaan 
pemahaman atau pendapat yang ditimbulkan karena bukan ahli istidlal atau tidak berkompetensi 
untuk melakukan ijtihad dan istinbat. 

Periodisasi salaf dan khalaf adalah hasutan atau ghazwul fikri (perang pemahaman) yang 
dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi agar umat Islam tidak mengikuti para ulama yang sholeh 
yang mengikuti salah satu dari Imam Mazhab yang empat yang termasuk ulama khalaf karena 
tentunya mereka hidup setelah generasi Salafush Sholeh sampai akhir zaman. Pola hasutan atau 
ghazwul fikri (perang pemahaman) yang dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi telah dijelaskan 
dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/11/08/cara-melumpuhkan-kekuatan/ 
Berikut pendapat para ulama khalaf yang sholeh yakni para ulama yang sholeh yang mengikuti 
salah satu dari Imam Mazhab yang empat tentang Maulid Nabi 

Imam Al hafidh Abu Syaamah rahimahullah (Guru imam Nawawi): “merupakan Bid’ah hasanah 
yang mulia dizaman kita ini adalah perbuatan yang diperbuat setiap tahunnya di hari kelahiran 
Rasul shallallahu alaihi wasallam dengan banyak bersedekah, dan kegembiraan, menjamu para 
fuqara, seraya menjadikan hal itu memuliakan Rasul shallallahu alaihi wasallam dan 
membangkitkan rasa cinta pada beliau shallallahu alaihi wasallam, dan bersyukur kepada Allah 
ta’ala dengan kelahiran Nabi shallallahu alaihi wasallam“. 

Imam Al hafidh Ibn Abidin rahimahullah, dalam syarahnya maulid ibn hajar berkata : “ketahuilah 
salah satu bid’ah hasanah adalah pelaksanaan maulid di bulan kelahiran nabi shallallahu alaihi 
wasallam’’ 

Imam Al Hafidh Ibnul Jauzi rahimahullah, dengan karangan maulidnya yang terkenal “al aruus” 
juga beliau berkata tentang pembacaan maulid, “ Sesungguhnya membawa keselamatan tahun itu, 
dan berita gembira dengan tercapai semua maksud dan keinginan bagi siapa yang membacanya 
serta merayakannya". 

Imam Al Hafidh Al Oasthalaniy rahimahullah dalam kitabnya Al Mawahibulladunniyyah juz 1 hal 
148 cetakan al maktab al islami berkata: “ Maka Allah akan menurukan rahmat Nya kepada orang 
yang menjadikan hari kelahiran Nabi saw sebagai hari besar”.Selengkapnya tentang Maulid Nabi 
telah disampaikan dalam tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/10/Q7/tak-cukup- 
arti-bahasa/ 

Republik Islam Iran telah melarang ajaran ulama Muhammad bin Abdul Wahhab sebagaimana 
contohnya dapat kita ketahui dalam tulisan pada http://www.taqrib.info/indonesia/index.php? 
option=com content&view=article&id=1114%3Akondisi-penqikut-ahlu-sunnah-di-iran-dan-sviah-di- 
saudi&catid=36%3Aiahane-+eslam&ltemid=143 
**** awal kutipan ***** 

Para siswa Sunni di sekolah-sekolah pemerintah Iran pada jam-jam pelajaran agama, tidak 
mempelajari buku-buku lain kecuali kitab khusus Ahlu Sunnah wal Jamaah. Tapi tentu saja 
sistem Republik Islam Iran akan menindak tegas pusat-pusat atas nama agama, yang 
menyebarluaskan pemikiran Salafi dan Wahabi serta mengakibatkan ketidakamanan di 
negara. Sayangnya, kebijakan itu ditafsirkan dan dikesankan sebagai sikap represif 
pemerintah Iran terhadap pengikut Sunni. 
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**** akhir kutipan ***** 

Sebaliknya pengikut ajaran ulama Muhammad bin Abdul Wahhab telah bersekutu dengan Yahudi 
Israel dan Amerika yang merupakan representatif dari kaum Zionis Yahudi untuk 
menyebarluaskan Iranophobia (ketakutan dan kebencian pada Iran) dan Syiahphobia (ketakutan 
dan kebencian pada Syiah) sebagaimana yang diberitakan pada http://www.republika.co.id/berita/ 
internasional/timur-tenqah/12/11/01/mctazv-saudiaatar-inqatkan-mursi-tak-dekati-iran 
***** awal kutipan ***** 

REPUBLIKA.CO.ID, TEHERAN - Seorang diplomat Barat di Mesir mengatakan, AS, Israel, 
Arab Saudi dan Qatar meningkatkan tekanannya kepada Presiden Mesir Muhammad Mursi 
untuk menghindari hubungan diplomatik dengan Iran. 

“Washington mendesak tim pembantu Presiden Morsi untuk menghentikan pembicaraan 
hubungan diplomatik antara Teheran dan Kairo,” ujar sumber diplomatik Barat yang dikutip 
Radio Norwegia, Selasa (30/10). 

Menurut Austin, Deputi Presiden Mursi dan pembantunya telah meyakinkan AS bahwa mereka 
akan menunda kembali pembicaraan hubungan diplomatik dengan Tehran. “AS, Israel, Qatar 
dan Arab Saudi menyesalkan adanya upaya-upaya normalisasi hubungan diplomatik antara 
Iran dan Mesir,” kata diplomat Barat itu. 

Sumber-sumber media mengatakan, AS dan Israel baru-baru ini menggunakan sekutu Arab 
mereka untuk menekan Kairo terkait hal ini, dan menambahkan, Israel dan AS menyebarkan 
Iranophobia dan Syiahphobia di kalangan warga Mesir dan membangkitkan sentimen terhadap 
Syiah di negara Arab, Sunni-mayoritas. 

**** akhir kutipan ***** 

Pengikut ajaran ulama Muhammad bin Abdul Wahhab menyebarluaskan Iranophobia dan 
Syiahphobia dengan menyebarluaskan bahwa "Iran adalah negara Syiah bukan negara Islam 
karena Syiah sesat" sebagaimana yang dijelaskan oleh Dr. Joserizal Jurnalis, SpOT, Relawan 
Medis MER-C pada http://www.mer-c.org/index.php/Misi-MER-C/kenapa-suriah.html 
***** awal kutipan ***** 

Iran adalah negara yang tidak disenangi oleh Saudi Arabia, Qatar dan negara Arab lainnya 
karena berhasil melakukan REVOLUSI 79 menumbangkan Raja Reza Pahlevi yang juga 
sahabat penguasa Saudi Arabia. Para raja-raja khawatir revolusi tersebut diekspor ke negara- 
negara mereka. Salah satu cara untuk mempertahankan kekuasaan mereka, isu yang paling 
ampuh ditiupkan adalah Iran adalah negara Syiah bukan negara Islam karena Syiah sesat. 

Iran mempunyai kepentingan yang besar di Suriah karena Bashar bisa menjamin JALUR 
LOGISTIK Hizbullah. 

Israel dan Barat menggunakan segala cara untuk menurunkan Bashar termasuk 
mempersenjatai oposisi dengan senjata berat. Di sinilah peranan Saudi Arabia, Oatar dan 
sedkit Turki. Israel dan Barat juga menggunakan MEDIA dan PBB untuk membantu mereka. 
Hal ini mulai terlihat ketika terjadinya pembantaian 25 Mei di Houla Suriah. Korban adalah 
penduduk sipil termasuk anak-anak dan wanita. BBC langsung menampilkan foto tumpukan 
korban pembantaian yang sudah dibungkus kain kaffan. Ternyata kemudian terkuak foto 
tersebut adalah foto korban pembantaian di Irak tahun 2003. Untung pengambil fotonya, Marco 
Di Lauro mengenali foto tersebut dan memprotes BBC. Pertanyaannya apakah ini keteledoran 
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atau bagian dari kampanye anti Bashar? 

UN Commisioner for Human Right membuat tuduhan bahwa yang melakukan pembantaian 
tersebut adalah milisi yang loyal dengan Bashar yaitu Shabiyya. Padahal mereka hanya dapat 
info dari ORANG LOKAL per TELEFON. 

UN Security Council, korban di Houla adalah akibat tembakan ARTILERI dan TANK pada hari 
Minggu 27 Mei 2012. Tapi pada hari Selasa tanggal 29 Mei 2012 diralat oleh UN High 
Commission for Human Right bahwa korban DITEMBAK DARI JARAK DEKAT dan DIGOROK 
LEHERnya. Tapi tuduhan tetap ke milisi pro Bashar. Kemudian terkuak bahwa yang terbunuh 
itu adalah PENDUKUNG Bashar. Bagaimana mungkin sesama pendukung Bashar saling 
bunuh? 

Tampak dengan jelas bagaimana media dan PBB berusaha MEMPERKERUH situasi supaya 
AS dan NATO dapat melakukan intervensi dengan payung PBB atas nama KEMANUSIAAN. 
***** akhir kutipan ***** 

Sedangkan pada http://www.mer-c.org/index.php/Misi-MER-C/pemeran-utama-dibalik-krisis- 
suriah.html Joserizal Jurnalis menuliskan pendapatnya bahwa ada alasan tersembunyi di balik 
krisis Suriah yaitu: 

***** awal kutipan ***** 

Pertama, memotong jalur logistik Hlzbullah (Syiah) di Lebanon dan membungkam kegiatan 
Biro Politik Hamas (Sunni) di Damaskus. Inilah alasan yang sebenarnya bagi Israel. 

Kedua, mengeliminasi pengaruh Rusia di Timur Tengah. Ini penting bagi AS dan sekutunya 
NATO. 

Beliau menambahkan bahwa ISRAEL memainkan PERAN UTAMA dalam krisis Suriah ini. 
Israel meminjam TANGAN banyak orang, negara dan kelompok untuk kepentingan politik 
Israel 

***** akhir kutipan ***** 

Begitupula yang disampaikan dalam tulisan pada http://almaqrub.wordpress.com/2012/09/22/ 
iundullah-teror-di-iran-dan-catatan-untuk-eramuslim/ 

**** awal kutipan **** 

Persoalan di Iran jauh di luar konflik Sunni-Syiah. Karena itu, amat berlebihan ketika para 
teroris (yang kebetulan Sunni) tewas (atau ditangkap kemudian dihukum mati) akibat aksi 
terorisme yang mereka lakukan, desas-desus yang berhamburan adalah “ulama Sunni di Iran 
dibunuhi”. Btw, menurut Anda, apa yang harus dilakukan pemerintah Iran? Duduk manis saja 
menghadapi para teroris itu? 

Saya pernah berkunjung ke Kurdistan, provinsi yang didominasi mazhab Sunni. Saya sholat 
Dzuhur di masjid orang-orang Sunni (sebenarnya saya tak melihat ada dikotomi “masjid Sunni” 
dan “masjid Syiah”. Saya lihat, orang Syiah juga sholat di masjid yang sama; mereka di shaf 
yang sama, meski gaya sholat berbeda; Sunni bersedekap, Syiah tidak.) Adzannya persis 
seperti di Indonesia (entah mengapa Eramuslim menggosip “Azan Sunni dilarang di Iran”). 
Cerita lengkapnya bisa baca di http://dinasulaeman.wordpress.com/2009/Q7/17/direct-sellinq- 
pelanqi-di-persia/ 

Penulis Eramuslim yang suka menggosip tentang Iran itu mungkin sebaiknya datang Iran di 
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bulan Ramadhan dan duduk manis di depan televisi Iran menjelang maghrib. Televisi Iran 
mengumandangkan azan dua kali (karena waktu maghrib Sunni dan Syiah berbeda; Syiah 
sedikit lebih lambat). 

Saya tidak sedang membela Syiah atau Iran (mereka tak butuh pembelaan dari orang biasa 
seperti saya); hanya miris melihat situs berita yang sering jadi rujukan umat Islam Indonesia itu 
terjebak permainan Barat. Seharusnya mereka bisa lebih cerdas lagi melihat, siapa musuh 
sesungguhnya di balik semua makar ini. 

***** akhir kutipan **** 

Jadi bagi pengikut ajaran ulama Muhammad bin Abdul Wahhab berpendapat bahwa semua syiah 
adalah sesat dan setiap kesesatan akan bertempat di neraka sehingga bagi mereka penduduk 
Iran yang mayoritas kaum syiah akan bertempat di neraka. 

Tentu tidak semua syiah adalah sesat. Jumhur ulama telah sependapat bahwa Syiah Rafidhoh 
dan syiah-syiah yang mengikuti mereka adalah sesat. 

Kalau melihat sejarah, penamaan Rafidhah ini erat kaitannya dengan gelaran yang diberikan oleh 
pendiri syi’ah Zaidiyah yaitu Imam Zaid bin Ali, yaitu anak dari Imam Ali Zainal Abidin, yang 
bersama para pengikutnya memberontak kepada khalifah Bani Umayyah Hisyam bin Abdul Malik 
bi Marwan di tahun 121 H. 

Salah seorang ulama Syi’ah Zaidiyah Imam Yahya bin Hamzah ‘Alawi (w. 749 H) mendefinisikan 
Syi’ah Zaidiyah sebagai: “Setiap golongan memiliki doktrin yang dibawa oleh pemimpin masing- 
masing. Adapun istilah Zaidiyah muncul setelah era Imam Zaid bin Ali bin al-Husain. Semenjak 
itulah Zaidiyah dikenal sebagai salah satu aliran Syi’ah yang mengatasnamakan nama 
pemimpinnya”. 

Jelas dari teks diatas penamaan Syi’ah Zaidiyah dikaitkan dengan Imam Zaid bin Ali bin al-Husain 
bin Ali bin Abi Thalib, dan Zaidiyah merupakan salah satu kelompok Syiah terbesar selain Syi’ah 
Imamiyah dan Syi’ah Isma’iliyah yang masih eksis sampai saat ini. 

Imam Ahmad bin Yahya al-Murtadha (w. 840 H) dalam kitabnya yang terkenal “al-Bahru az- 
Zahhar” menegaskan, bahwa ada tiga golongan besar Syi’ah, yaitu: Zaidiyah, Imamiyah dan 
Isma’ilyah (di kenal dengan Syi’ah Bathiniyah). 

Sumber-sumber sejarah dan kitab-kitab klasik yang membahas tentang aliran-aliran Islam 
menjelaskan bahwa sebenarnya sejarah kemunculan Zaidiyah ditandai ketika Imam Zaid 
melancarkan revolusi melawan pemerintahan Bani Umayyah, yang didukung oleh lima belas ribu 
pasukan berasal dari penduduk Kufah di lraq, di mana hal serupa dilakukan sebelumnya oleh 
kakek Imam Zaid yaitu imam Hussein bin Ali bin Abi Talib, dan mengalami kegagalan fatal dalam 
pertempuran di kota Karbala, dengan menewaskan 61 tentara Imam Hussein bin Ali. Namun 
selanjutnya Imam Zaid tidak menerima kegagalan tersebut, justru ia bersikeras untuk meneruskan 
revolusi kakeknya dan terus menerus memerangi Bani Umayyah sampai titik darah penghabisan. 
Maka ia dan bala tentaranya meninggalkan kota Kufah menuju tempat kekuasaan gubernur (Yusuf 
bin Umar at-Thsaqafi) yang merupakan agen kepala negara ketika itu (Hisyam bin Abdul Malik bin 
Marwan) yang berkuasa dari tahun 105 sampai tahun 125 Hijriyah. 

Tatkala kedua pasukan tersebut bertemu dan saling berhadap-hadapan, dan sebelum kedua 
pasukan tersebut memulai peperangan, pasukan imam Zaid yang berasal dari penduduk Kufah 
berkata kepada Imam Zaid: “Kami akan menyokong perjuangamu, namun sebelumnya kami ingin 
tahu terlebih dahulu sikapmu terhadap Abu Bakar Siddiq dan Umar bin Khattab di mana kedua- 
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duanya telah menzalimi kakekmu Imam Ali bin Abi Thalib”. Imam Zaid menjawab: “bagi saya 
mereka berdua adalah orang yang baik, dan saya tak pernah mendengar ucapan dari ayahku 
Imam Zainal Abidin tentang perihal keduanya kecuali kebaikan. Dan kalaulah saat ini saya berani 
melawan dan menantang perang Bani Umayyah, itu disebabkan karena mereka telah membunuh 
kakek saya (imam Husain bin Ali). Di samping itu, mereka telah memberanguskan kota Madinah di 
tengah teriknya matahari pada siang hari. Ketika itu terjadilah peperangan sengit di pintu Tiba kota 
Madinah. Dan tentara Yazid bin Mu’awiyah (w 63H) ketika itu telah menginjak-injak kehormatan 
kami, dan membunuh beberapa orang sahabat. Dan mereka menghujani masjid dengan lemparan 
batu dan api”. Setelah mendengar sikap dan jawaban Imam Zaid, para tentara Kufah 
meninggalkan Imam Zaid. Dan Imam Zaid berkata kepada mereka: “kalian telah menolak saya, 
kalian telah menolak saya”. Semenjak hari itu tentara tersebut dikenal dengan nama Rafidhah. 

Jadi Syiah rafidhoh adalah bekas tentara atau bekas pengikut Imam Zaid Rahimahullah dan tidak 
ada kaitannya dengan Imam Sayyidina Ali ra dan tidak ada kaitannya pula dengan Imam yang 12 
yang merupakan keturunan Imam Sayyidina Ali ra. Ekses negatifnya adalah mereka yang 
mengaku muslim namun membenci ulama yang sholeh dari kalangan ahlul bait, keturunan cucu 
Rasulullah 

Syiah Rafidhoh yang mengaku mengikuti Ahlul Bait termakan hasutan atau ghazwul fikri (perang 
pemahaman) yang dilancarkan oleh kaum Yahudi atau yang sekarang dikenal dengan Zionis 
Yahudi. Salah satunya adalah Abdullah bin Saba (Yahudi dari Yaman), yang membenci Khulafaur 
Rasyidin. 

Sedangkan Imam Zaid bin Ali bin al-Husain bin Ali bin Abi Thalib pendiri madzhab Zaidiyyah 
mengatakan bahwa dari orang tuanya menyampaikan tentang sayyidina Abu Bakar ra, Sayyidina 
Umar ra maupun Sayyidina Ustman ra, semuanya kebaikan. 

Imam Sayyidina Ali ra bertanya kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, “Wahai Rasulullah! 
Apakah ciri-ciri mereka?” Baginda shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Mereka menyanjungimu 
dengan sesuatu yang tidak ada padamu”. 

Di riwayatkan oleh Imam al-Dar Qutni dari Sayyidina ‘Ali bin Abi Thalib Karamallahu wajhu, beliau 
berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam tentang ciri-ciri mereka, lalu 
Baginda shallallahu alaihi wasallam bersabda yang artinya, "Mereka seolah-olah mencintai ahlul 
bait (keluarga Nabi), padahal mereka tidak sedemikian dan tandanya ialah mereka mencaci Abu 
Bakar dan ‘ Umar” 

Nasib Abdullah bin Saba’ pada akhir hayatnya menjadi orang buangan, yang dibuang oleh 
Sayyidina Ali ra setelah beliau menjadi Khalifah keempat, Beliau marah karena dia membuat fitnah 
atas diri Beliau, dia akhirnya dibuang ke daerah Madain. 

Kelompok Abdullah bin Saba’ ini terpisah menjadi 2 (dua) kelompok besar, yaitu : 

1. Kelompok yang menyatakan bahwa sesungguhnya Sayyidina Ali ra adalah Allah sendiri yang 
menciptakan segala sesuatu dan memberi rizki. Dalam hal ini, Sayyidina Ali ra mengajak mereka 
berdialog, namun mereka ternyata bersikeras mempertahankan pendapatnya. Maka akhirnya 
Sayyidina Ali ra membakar orang- orang yang diketahui dari golongan mereka dengan api. 
Kemudian golongan mereka berkata : “Seandainya Ali bukan Allah itu sendiri tentu ia tidak 
membakar mereka dengan api. Karena sesungguhnya tidak akan melakukan pembakaran dengan 
api kecuali Tuhan.” Mereka berkeyakinan bahwa Ali akan menghidupkan mereka, setelah ia 
membunuh mereka. Mereka inilah orang-orang yang membawa kepercayaan bahwa tuhan 
melakukan penitisan kepada makhluknya beserta cabang-cabang kepercayaan ini meliputi faham- 
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faham yang sesat. 

2. Kelompok yang memberontak terhadap Sayyidina Ali ra setelah terjadinya perang Shiffin. 
Mereka juga menuduh Sayyidina Ali Kafir, karena beliau telah menghentikan peperangan dan 
menyetujui Tahkim dengan kitabullah dalam menyelesaikan perselisihan yang terjadi Sayyidina Ali 
ra dan Muawiyah ra. Sebagian dari mereka juga ada yang mengkafirkan ketiga orang Khalifah 
sebelum Sayyidina Ali ra. Mereka ini telah membunuh seorang Tabi’in besar yang bernama 
Abdullah bin Khobbab ra dan istrinya, karena ia memuji keempat Khulafaur Rasyidin. Kemudian 
ketika Sayyidina Ali ra meminta agar mereka menyerahkan para pembunuhnya, mereka menolak 
sambil berkata: “Kami semua ikut membunuh mereka dan kami semua menganggap halal 
terhadap darah-darah kalian dan darah-darah mereka semua.” 

Bahkan Syiah Zaidiyah dekat Darul Hadits, Dammaj Yaman ditetapkan sebagai Syiah Rafidhoh 
sebagaimana yang dikabarkan oleh majalah dakwah Islam “Cahaya Nabawiy” Edisi no 101, 
Januari 2012 memuat topik utama berjudul “SYIAH-WAHABI: Dua seteru abadi” 

Berikut sedikit kutipannya, 

**** awal kutipan **** 

“Sebenarnya ada fakta lain yang luput dari pemberitaan media dalam tragedi itu. 

Peristiwa itu bermula dari tertangkapnya mata-mata utusan Darul Hadits oleh orang-orang 
suku Hutsi yang menganut Syiah. Selama beberapa lama Darul Hadits memang mengirim 
mata-mata untuk mengamati kesaharian warga Syiah. Suku Hutsi merasa kehormatan mereka 
terusik dengan keberadaan mata-mata ini. 

Kehormatan adalah masalah besar bagi suku-suku di Jazirah Arab. Tak ayal, suku Hutsi pun 
menyerbu Darul Hadits sebagai ungkapan amarah mereka. 

Selama beberapa hari Darul Hadits dikepung orang-orang Hutsi yang kebanyakan tergabung 
dalam milisi pemberontak 

Dua warga Indonesia tewas dalam baku tembak, sementara yang lainnya bersembunyi di 
kampus. Anehnya, meskipun beberapa kali dibujuk, para mahasiswa tetap tak mau dievakuasi 
pihak kedutaan. Mereka berdalih bahwa diri mereka sedang berjihad melawan musuh. Doktrin 
yang ditanamkan kepada mahasiswa Darul Hadits cukup, sangar yakni, “Jihad terhadap syiah 
rafidah al-Houtsi” 

***** akhir kutipan ***** 

Tragedi yang sangat memalukan dunia Islam bagaimana manusia yang telah bersyahadat dan 
terpelajar saling bunuh membunuh. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bertanya lagi: ‘Apakah kamu yang telah membunuhnya? 1 
Dia menjawabnya, ‘Ya.’ Beliau bertanya lagi: ‘Lalu apa yang hendak kamu perbuat dengan 
kalimat, Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) kecuali Allah’, jika di hari kiamat kelak ia datang 
(untuk minta pertanggung jawaban) pada hari kiamat nanti? ‘ (HR Muslim 142) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bukannya mengkhawatirkan umatnya berbuat syirik namun 
beliau lebih mengkhawatirkan umatnya egois, individualis dan berlomba-lomba dengan kekayaan 
bumi, harta dunia, kekuasaan dan saling membunuh. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “Aku lebih dahulu wafat daripada kalian, dan aku 
menjadi saksi atas kalian, dan aku demi Allah, sungguh telah melihat telagaku sekarang, dan aku 
diberi kunci-kunci perbendaharaan bumi atau kunci-kunci bumi. Demi Allah, saya tidak 
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mengkhawatirkan kalian akan berbuat syirik sepeninggalku, namun yang justru aku khawatirkan 
atas kalian adalah kalian bersaing terhadap kekayaan-kekayaan bumi.’’ (HR Bukhari 5946) 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “Aku mendahului kalian ke telaga. Lebar telaga itu 
sejauh antara Ailah ke Juhfah. Aku tidak khawatir bahwa kalian akan kembali musyrik 
sepeninggalku. Tetapi yang aku takutkan ialah kamu terpengaruh oleh dunia. Kalian berlomba- 
lomba untuk mendapatkannya kemudian berbunuh-bunuhan, dan akhirnya kalian musnah seperti 
kemusnahan umat sebelum kalian”. (HR Muslim 4249) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Sungguh demi Allah, bukanlah kefakiran yang 
aku khawatirkan dari kalian. Akan tetapi yang aku khawatirkan atas kalian adalah bila kalian telah 
dibukakan (harta) dunia sebagaimana telah dibukakan kepada orang-orang sebelum kalian lalu 
kalian berlomba-loba untuk memperebutkannya sebagaimana mereka berlomba-lomba 
memperebutkannya sehingga harta dunia itu membinasakan kalian sebagaimana telah 
membinasakan mereka." (HR Bukhari 2924) 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam berkata kepada kaum Anshar, “ sepeninggalku nanti, akan 
kalian jumpai sikap atsarah (sikap egoism, individualisme, orang yang mementingkan dirinya 
sendiri dan kelompok). Maka bersabarlah kalian hingga kalian berjumpa denganku dan tempat 
yang dijanjikan untuk kalian adalah telaga al-Haudl (di surga)”. (HR Bukhari 350). 

Kaum Wahabi, pengikut ajaran ulama Muhammad bin Abdul Wahhab dengan kaum Syiah yang 
mengaku (merasa) mengikuti Ahlul Bait semakin berseteru karena kerajaan dinasti Saudi 
bersekutu dengan Amerika yang merupakan teman setia Yahudi Israel 
Contohnya kerajaan dinasti Saudi bersekutu dengan Amerika yang merupakan representatif dari 
kaum Zionis Yahudi untuk menyusun kurikulum pendidikan agama sebagaimana contohnya dapat 
kita ketahui dalam video pada http://www.youtube.com/watch?v=690i3fAWIZY dimulai pada menit 
ke 2:56 

Berikut transkript subtitle yang kami dapatkan dari melihat video tersebut 
***** awal transkript subtitle ***** 

Perwakilan pemerintah Amerika: 

"Selama bertahun-tahun kami bekerja sama dengan pemerintahan Saudi untuk urusan 
menghapus segala apa yang mengarah kepada fanatisme terhadap kelompok-kelompok 
agama lain di dalam kurikulum pelajaran di Arab Saudi dan di beberapa tempat lainnya”. 
"Hasilnya, pemerintahan Saudi di bulan Juli 2006 telah menetapkan untuk keperluan 
mengkoreksi dan memperbaharui buku-buku pelajarannya, juga menghilangkan semua celah 
besar yang mengarah pada kebencian terhadap berbagai kelompok dan agama lain” 
"Sedangkan pemerintah Saudi telah menyebutkan bahwa mereka akan menyelesaikan proyek 
ini, di awal tahun pelajaran 2008” 

***** akhir transkript subtitle ***** 

Begitupula informasi terkini tentang kebijakan kerajaan dinasti Saudi terhadap Yahudi Israel dapat 
kita ketahui salah satunya dari http://www.republika.co.id/berita/internasional/timur- 
tenqah/12/10/10/mbnqxp-saudi-hapus-israel-dari-daftar-musuh 
***** awal kutipan ***** 

REPUBLIKA.CO.ID, JEDDAH — Kerajaan Arab Saudi dilaporkan menghapus rezim Zionis 
Israel dari daftar negara-negara yang menjadi musuh Negeri Petrodolar tersebut. 
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Situs berita Nahrain Net mengungkap kebijakan rezim Al Saud yang menghapus nama Israel 
dari daftar negara-negara musuh Saudi. Fars News, Selasa (9/10), melaporkan, selain 
menghapus Zionis Israel dari daftar musuh, Departemen Informasi Saudi memerintahkan 
media-media di negara tidak mempublikasikan artikel tentang bahaya Israel bagi kawasan 
Timur Tengah. 

Menurut para pemerhati, departemen informasi Saudi menginstruksikan media-media negara 
itu untuk memusatkan perhatian ke Iran dan mempropagandakan Teheran adalah musuh 
pertama Riyadh dan negara-negara sekitar Teluk Persia sekutu Barat, bukan Tel Aviv. 

***** akhir kutipan ***** 

Akibat dari perseteruan antara kaum Wahabi dengan kaum Syiah yang menjadi korban pada 
umumnya adalah kaum Sunni (Ahlussunnah wal Jama'aj) yakni mayoritas kaum muslim yang 
mengikuti salah satu dari Imam Mazhab yang empat baik korban jiwa maupu korban tuduhan bagi 
yang mencintai ahlu bait adalah kaum syiah. 

Firman Allah Azza wa Jalla, yang artinya,“Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang 
menjadikan suatu kaum yang dimurkai Allah sebagai teman? Orang-orang itu bukan dari golongan 
kamu dan bukan (pula) dari golongan mereka. Dan mereka bersumpah untuk menguatkan 
kebohongan, sedang mereka mengetahuh. (QS Al Mujaadilah [58]: 14) 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman kepercayaanmu orang- 
orang yang, di luar kalanganmu (karena) mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) 
kemudharatan bagimu. Mereka menyukai apa yang menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian 
dari mulut mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi. 
Sungguh telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu memahaminya” , (QS Ali 
Imran, 118) 

“Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak menyukai kamu, dan kamu 
beriman kepada kitab-kitab semuanya. Apabila mereka menjumpai kamu, mereka berkata “Kami 
beriman”, dan apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari antaran marah bercampur 
benci terhadap kamu. Katakanlah (kepada mereka): “Matilah kamu karena kemarahanmu itu”. 
Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hatt‘. (QS Ali Imran, 119). 

Pengikut ajaran ulama Muhammad bin Abdul Wahhab merasa mengikuti pemahaman Salafush 
Sholeh dan menamakan diri mereka sebagai Salafi. Tentu mereka tidak bertemu dengan Salafush 
Sholeh sehingga mendapatkan pemahaman Salafush Sholeh. 

Apa yang ulama mereka katakan sebagai pemahaman Salafush Sholeh adalah ketika mereka 
membaca hadits, tentunya ada sanad yang tersusun dari Tabi’ut Tabi’in, Tabi’in dan Sahabat. 
Inilah yang mereka katakan bahwa mereka telah mengetahui pemahaman Salafush Sholeh. 
Bukankah itu pemahaman mereka sendiri terhadap hadits tersebut. 

Mereka berijtihad dengan pendapatnya terhadap hadits tersebut. Apa yang mereka katakan 
tentang hadits tersebut, pada hakikatnya adalah hasil ijtihad dan ra’yu mereka sendiri. Sumbernya 
memang hadits tersebut tapi apa yang mereka sampaikan semata lahir dari kepala mereka 
sendiri. Sayangnya mereka mengatakan kepada orang banyak bahwa apa yang mereka 
sampaikan adalah pemahaman Salafush Sholeh. 

Tidak ada yang dapat menjamin hasil upaya ijtihad mereka pasti benar dan terlebih lagi mereka 
tidak dikenal berkompetensi sebagai Imam Mujtahid Mutlak. Apapun hasil ijtihad mereka, benar 
atau salah, mereka atasnamakan kepada Salafush Sholeh. 
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Jika hasil ijtihad mereka salah, inilah yang namanya fitnah terhadap Salafush Sholeh. Fitnah dari 
orang-orang yang serupa dengan Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim Al Najdi yang karena 
kesalahpahamannya atau karena pemahamannya telah keluar (kharaja) dari pemahaman 
mayoritas kaum muslim (as-sawad al a’zham) sehingga berani menghardik Rasulullah shalallahu 
alaihi wasallam 

Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu’aib dari Az 
Zuhriy berkata, telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah bin ‘Abdur Rahman bahwa Abu Sa’id 
Al Khudriy radliallahu ‘anhu berkata; Ketika kami sedang bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam yang sedang membagi-bagikan pembagian(harta), datang Dzul Khuwaishirah, seorang 
laki-laki dari Bani Tamim, lalu berkata; Wahai Rasulullah, tolong engkau berlaku adil. Maka beliau 
berkata: Celaka kamu!. Siapa yang bisa berbuat adil kalau aku saja tidak bisa berbuat adil. 
Sungguh kamu telah mengalami keburukan dan kerugian jika aku tidak berbuat adil. Kemudian 
‘Umar berkata; Wahai Rasulullah, izinkan aku untuk memenggal batang lehernya!. Beliau berkata: 
Biarkanlah dia. Karena dia nanti akan memiliki teman-teman yang salah seorang dari kalian 
memandang remeh shalatnya dibanding shalat mereka, puasanya dibanding puasa mereka. 
Mereka membaca Al Our’an namun tidak sampai ke tenggorokan mereka. Mereka keluar dari 
agama seperti melesatnya anak panah dari target (hewan buruan). (HR Bukhari 3341) 

Oleh karenanya taati dan ikuti sunnah Rasulullah bahwa jika terjadi perselisihan karena perbedaan 
pemahaman/pendapat maka kembalilah kepada Al Our'an dan As Sunnah dengan mengikuti 
mayoritas kaum muslim atau as-sawad al a’zham 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah tidak menghimpun 
ummatku diatas kesesatan. Dan tangan Allah bersama jama’ah. Barangsiapa yang 
menyelewengkan, maka ia menyeleweng ke neraka “. (HR. Tirmidzi: 2168). 

Al-Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah dalam Fathul Bari XII/37 menukil perkataan Imam Thabari 
rahimahullah yang menyatakan: “ Berkata kaum (yakni para ulama), bahwa jama’ah adalah as- 
sawadul a’zham (mayoritas kaum muslim)“ 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “ Sesungguhnya umatku tidak akan bersepakat 
pada kesesatan. Oleh karena itu, apabila kalian melihat terjadi perselisihan maka ikutilah as- 
sawad al a’zham (mayoritas kaum muslim).’’ (HR.Ibnu Majah, Abdullah bin Hamid, at Tabrani, al 
Lalika’i, Abu Nu’aim. Menurut Al Hafidz As Suyuthi dalam Jamius Shoghir, ini adalah hadits 
Shohih) 

Ibnu Mas’ud radhiallahuanhu mewasiatkan yang artinya: ’’AI-Jama’ah adalah sesuatu yang 
menetapi al-haq walaupun engkau seorang diri' 

Maksudnya tetaplah mengikuti Al-Jamaah atau as-sawad al a’zham (mayoritas kaum muslim) 
walaupun tinggal seorang diri di suatu tempat yang terpisah. Hindarilah firqoh atau sekte yakni 
orang-orang yang mengikuti pemahaman seorang ulama yang telah keluar (kharaja) dari 
pemahaman mayoritas kaum muslim (as-sawad al a’zham). 

Dari Ibnu Sirin dari Abi Mas’ud, bahwa beliau mewasiatkan kepada orang yang bertanya 
kepadanya ketika ‘Utsman dibunuh, untuk berpegang teguh pada Jama’ah, karena Allah tidak 
akan mengumpulkan umat Muhammad shalallahu ‘alaihi wa sallam dalam kesesatan. Dan dalam 
hadits dinyatakan bahwa ketika manusia tidak mempunyai imam, dan manusia berpecah belah 
menjadi kelompok-kelompok maka janganlah mengikuti salah satu firqah/sekte. Hindarilah semua 
firqah/sekte itu jika kalian mampu untuk menghindari terjatuh ke dalam keburukan”. 


www. islamuna. info 




MAKALAH ASWAJA | 7219 ) 


Mayoritas kaum muslim atau as-sawad al a’zham atau Al Jama'ah atau ahlus sunnah atau Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah atau disingkat aswaja adalah kaum muslim yang istiqomah mengikuti para 
ulama yang sholeh yang mengikuti salah satu dari Imam Mazhab yang empat 

Allah ta’ala berfirman yang artinya “Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk 
Islam) dari golongan Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, 
Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi 
mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya selama-lamanya. Mereka kekal di 
dalamnya. Itulah kemenangan yang besar“. (QS at Taubah [9]:100) 

Dari firmanNya tersebut dapat kita ketahui bahwa orang-orang yang diridhoi oleh Allah Azza wa 
Jalla adalah orang-orang yang mengikuti Salafush Sholeh. 

Sedangkan orang-orang yang mengikuti Salafush Sholeh yang paling awal dan utama adalah 
Imam Mazhab yang empat karena Imam Mazhab yang empat bertemu dan bertalaqqi (mengaji) 
dengan Salafush Sholeh sehingga Imam Mazhab yang empat mendapatkan pemahaman Salafush 
Sholeh dari lisannya langsung dan Imam Mazhab yang empat melihat langsung cara beribadah 
atau manhaj Salafush Sholeh. 

Imam Mazhab yang empat adalah para ulama yang sholeh dari kalangan “orang-orang yang 
membawa hadits” yakni membawanya dari Salafush Sholeh yang meriwayatkan dan mengikuti 
sunnah Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 

Jadi kalau kita ingin ittiba li Rasulullah (mengikuti Rasulullah) atau mengikuti Salafush Sholeh 
maka kita menemui dan bertalaqqi (mengaji) dengan para ulama yang 
sholeh dari kalangan “orang-orang yang membawa hadits” 

Para ulama yang sholeh dari kalangan “orang-orang yang membawa hadits” adalah para ulama 
yang sholeh yang mengikuti salah satu dari Imam Mazhab yang empat 

Para ulama yang sholeh yang mengikuti dari Imam Mazhab yang empat adalah para ulama yang 
sholeh yang memiliki ketersambungan sanad ilmu (sanad guru) dengan Imam Mazhab yang 
empat atau para ulama yang sholeh yang memiliki ilmu riwayah dan dirayah dari Imam Mazhab 
yang empat. 

Kelemahan para pengikut ajaran Muhammad bin Abdul Wahhab adalah mereka meninggalkan 
para ulama yang sholeh dari kalangan ahlul bait, keturunan cucu Rasulullah 
Mereka termakan hasutan atau korban ghazwul fikri (perang pemahaman) dari kaum Zionis 
Yahudi sehingga mereka tidak membedakan antara ulama kaum Syiah dengan ulama yang sholeh 
dari kalangan ahlul bait, keturunan cucu Rasulullah 

Padahal beberapa ulama yang sholeh dari kalangan ahlul bait yang umumnya tinggal di 
hadramaut Yaman adalah termasuk Imam para Wali Allah pada setiap zamannya yang 
merupakan termasuk Assab’ul-matsani 

Memang Al Qur’an adalah kitab dalam “bahasa arab yang jelas’’ (QS Asy Syu’ara’ [26]: 195). 
namun pemahaman yang dalam haruslah dilakukan oleh orang-orang yang berkompeten (ahlinya) 

Allah ta’ala berfirman yang artinya 

“Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan dalam bahasa Arab, untuk kaum yang 
mengetahui” (QS Fush shilat [41]:3) 
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“Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak 
mengetahui.’’ [QS. an-Nahl: 43] 

Al Qur’an adalah kitab petunjuk namun kaum muslim membutuhkan seorang penunjuk. 

Al Qur’an tidak akan dipahami dengan benar tanpa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam sebagai 
seorang penunjuk 

Firman Allah ta’ala yang artinya “Dan kami sekali-kali tidak akan mendapat petunjuk kalau Allah 
tidak memberi kami petunjuk. Sesungguhnya telah datang rasul-rasul Tuhan kami, membawa 
kebenaran". (QS Al A’raf [7]:43) 

Secara berjenjang, penunjuk para Sahabat adalah Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. 
Penunjuk para Tabi’in adalah para Sahabat, penunjuk para Tabi’ut Tabi’in adalah para Tabi’in dan 
penunjuk kaum muslim sampai akhir zaman adalah Imam Mazhab yang empat 

Suatu ketika Rasulullah shallallahu alaihi wasallam mengadu kepada Tuhan: “Aku akan 
meninggalkan dunia ini, Aku akan meninggalkan umatku. Siapakah yang akan menuntun mereka 
setelahku? Bagaimana nasib mereka sesudahkuT 
Allah ta’ala lalu menurunkan firman-Nya : 

walaqad atainaaka sab’an mina almatsaanii wal wur’aana arazhiima (QS Al Hijr [15]: 87) 

“Kami telah mengaruniakanmu Assab’ul-matsani dan al-Qur’an yang agung.” (Q.S. 15:87) 

Assab’ul-matsani dan al-Qur’an, dua pegangan yang menyelamatkan kita dari kesesatan, dua 
perkara yang telah membuat Rasulullah shallallahu alaihi wasallam tenang meninggalkan umat. 

Al Qur’an kita telah mengetahuinya lalu apakah yang dimaksud dengan Assab’ul-matsani ? 

“Sab’an minal-matsani” terdiri dari tiga kata; Sab’an, Min dan al-Matsani. Sab’an berarti tujuh. Min 
berarti dari. Sementara al-Matsani adalah bentuk jama’ dari Matsna yang artinya dua-dua. Dengan 
demikian maka Matsani berarti empat-empat (berkelompok-kelompok, setiap kelompok terdiri dari 
empat). 

Dalam sebuah hadits Rasul menyebutkan bahwa Assab’ul-matsani itu adalah surat Fatihah. Itu 
benar, namun yang dimaksud oleh hadits tersebut adalah bahwasanya Assab’ul-matsani (tujuh 
kelompok) itu telah diisyaratkan oleh salah satu ayat dalam surat Fatihah, tepatnya pada firman- 
Nya yang artinya “Ya Allah, tunjukilah kami jalan yang lurus, yaitu jalan orang-orang yang Engkau 
karuniai nikmat. (QS Al Fatihah [1]:6-7) 

Mereka itulah Assba’ul-matsani, sebagaimana firman Allah yang artinya, “ Orang-orang yang 
dikaruniai nikmat oleh Allah adalah: Para nabi, para shiddiqin, para syuhada’ dan orang-orang 
shalih, mereka itulah sebaik-baik teman“. (QS An Nisaa [4j: 69) 

Mereka itulah Assab’ul-matsani yakni orang-orang yang telah dikaruniai nikmat oleh Allah ta’ala 
sehingga berada pada jalan yang lurus dan menjadi seorang penunjuk yang patut untuk diikuti 
dalam memahami kitab petunjuk (Al Qur’an) sehingga menyelamatkan kita dari kesesatan serta 
menghantarkan kita mencapai kebahagian dunia dan akhirat 

Imam Mazhab yang empat adalah termasuk Assab’ul-matsani yang menghantarkan kepada 
kebahagiaan dunia dan akhirat, sebagaimana pula telah disampaikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/09/17/seoranq-penuniuk 

Sedangkan Assab’ul-matsani lainnya telah disampaikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/09/16/vanq-dikaruniai-nikmatnya/ 
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Firman Allah ta’ala yang artinya, “Hai orang-orang yang beriman, barang siapa di antara kamu 
yang murtad dari agamanya maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 
mencintai mereka dan merekapun mencintaiNya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang 
yang mu’min, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan 
yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha 
Mengetahui.” (QS Al Ma’iadah [5]:54) 

Dari Jabir, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam ditanya mengenai ayat tersebut, maka Rasul 
menjawab, ‘Mereka adalah ahlu Yaman dari suku Kindah, Sukun dan Tajib’. 

Ibnu Jarir meriwayatkan, ketika dibacakan tentang ayat tersebut di depan Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam, beliau berkata, ‘Kaummu wahai Abu Musa, orang-orang Yaman’. 

Dalam kitab Fath al-Qadir, Ibnu Jarir meriwayat dari Suraikh bin Ubaid, ketika turun ayat 54 surat 
al-Maidah, Umar berkata, ‘Saya dan kaum saya wahai Rasulullah’. Rasul menjawab, ‘Bukan, 
tetapi ini untuk dia dan kaumnya, yakni Abu Musa al-Asy’ari’. 

Al-Hafidz Ibnu Hajar al-Asqalani telah meriwayatkan suatu hadits dalam kitabnya berjudul Fath al- 
Bari, dari Jabir bin Math’am dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam berkata, ‘Wahai ahlu 
Yaman kamu mempunyai derajat yang tinggi. Mereka seperti awan dan merekalah sebaik-baiknya 
manusia di muka bumi’ 

Dalam Jami’ al-Kabir, Imam al-Suyuthi meriwayatkan hadits dari Salmah bin Nufail, 
‘Sesungguhnya aku menemukan nafas al-Rahman dari sini’. Dengan isyarat yang menunjuk ke 
negeri Yaman. Masih dalam Jami’ al-Kabir, Imam al-Sayuthi meriwayatkan hadits marfu’ dari Amru 
ibnu Usbah , berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, ‘Sebaik-baiknya lelaki, lelaki ahlu 
Yaman'. 

Dari Ali bin Abi Thalib, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, ‘Siapa yang mencintai 
orang-orang Yaman berarti telah mencintaiku, siapa yang membenci mereka berarti telah 
membenciku” 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah menyampaikan bahwa ahlul Yaman adalah orang- 
orang yang mudah menerima kebenaran, mudah terbuka mata hatinya (ain bashiroh) dann banyak 
dikaruniakan hikmah (pemahaman yang dalam terhadap Al Qur’an dan Hadits) sebagaimana Ulil 
Albab 

Telah menceritakan kepada kami Abui Yaman Telah mengabarkan kepada kami Syu’aib Telah 
menceritakan kepada kami Abu Zinad dari Al A’raj dari Abu Hurairah radliallahu ‘anhu dari Nabi 
shallallahu ‘alaihi wasallam beliau bersabda: “Telah datang penduduk Yaman, mereka adalah 
orang-orang yang berperasaan dan hatinya paling lembut, kefaqihan dari Yaman, hikmah ada 
pada orang Yaman.” (HR Bukhari 4039) 

Dan telah menceritakan kepada kami Amru an-Naqid dan Hasan al-Hulwani keduanya berkata, 
telah menceritakan kepada kami Ya’qub -yaitu Ibnu Ibrahim bin Sa’d- telah menceritakan kepada 
kami bapakku dari Shalih dari al-A’raj dia berkata, Abu Hurairah berkata; “Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam bersabda: “Telah datang penduduk Yaman, mereka adalah kaum yang paling 
lembut hatinya. Fiqh ada pada orang Yaman. Hikmah juga ada pada orang Yaman. (HR Muslim 
74) 

Tepatnya di Hadramaut, Yaman adalah bumi para wali Allah. Di sana banyak tinggal para ulama 
yang sholeh dari kalangan ahlul bait, keturunanan cucu Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
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Para ulama yang sholeh dari kalangan ahlul bait, keturunan cucu Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam pada umumnya memiliki ketersambungan dengan lisannya Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam melalui dua jalur yakni 

1. Melalui nasab (silsilah / keturunan). Pengajaran agama baik disampaikan melalui lisan maupun 
praktek yang diterima dari orang tua-orang tua mereka terdahulu tersambung kepada Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam 

2. Melalui sanad ilmu atau sanad guru. Pengajaran agama dengan bertalaqqi (mengaji) dengan 
para ulama yang sholeh yang mengikuti Imam Mazhab yang empat yakni para ulama yang sholeh 
memiliki ilmu riwayah dan dirayah dari Imam Mazhab yang empat atau para ulama yang sholeh 
yang memiliki ketersambungan sanad ilmu atau sanad guru dengan Imam Mazhab yang empat 
Sehingga para ulama yang sholeh dari kalangan ahlul bait, keturunan cucu Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam lebih terjaga kemutawatiran sanad, kemurnian agama dan akidahnya.Silahkan 
telusurilah melalui apa yang disampaikan oleh Al Imam Al Haddad dan yang setingkat dengannya, 
sampai ke Al Imam Umar bin Abdurrahman Al Attos dan yang setingkat dengannya, sampai ke 
Asy’syeh Abubakar bin Salim, kemudian Al Imam Syihabuddin, kemudian Al Imam Al Aidrus dan 
Syeh Ali bin Abibakar, kemudian Al Imam Asseggaf dan orang orang yang setingkat mereka dan 
yang diatas mereka, sampai keguru besar Al Fagih Almuqoddam Muhammad bin Ali Ba’alawi 
Syaikhutthoriqoh dan orang orang yang setingkat dengannya, sampai ke Imam Al Muhajir Hallah 
Ahmad bin Isa dan orang orang yang setingkat dengannya. 

Sejak abad 7 H di Hadramaut (Yaman), dengan keluasan ilmu, akhlak yang lembut, dan 
keberanian, Imam Ahmad Al Muhajir bin Isa bin Muhammad bin Ali Al Uraidhi bin Ja’far Ash 
Shodiq bin Muhammad Al Baqir bin Ali Zainal Abidin bin Sayyidina Husain ra beliau berhasil 
mengajak para pengikut Khawarij untuk menganut madzhab Syafi’i dalam fiqih , Ahlus Sunnah wal 
jama’ah dalam akidah (i’tiqod) mengikuti Imam Asy’ari (bermazhab Imam Syafi’i) dan Imam 
Maturidi (bermazhab Imam Hanafi) serta tentang akhlak atau tentang ihsan mengikuti ulama- 
ulama tasawuf yang mutakbaroh dan bermazhab dengan Imam Mazhab yang empat. Di 
Hadramaut kini, akidah dan madzhab Imam Al Muhajir yang adalah Sunni Syafi’i, terus 
berkembang sampai sekarang, dan Hadramaut menjadi kiblat kaum sunni yang “ideal” karena 
kemutawatiran sanad serta kemurnian agama dan aqidahnya. 

Dari Hadramaut (Yaman), anak cucu Imam Al Muhajir menjadi pelopor dakwah Islam sampai ke 
“ufuk Timur”, seperti di daratan India, kepulauan Melayu dan Indonesia. Mereka rela berdakwah 
dengan memainkan wayang mengenalkan kalimat syahadah , mereka berjuang dan berdakwah 
dengan kelembutan tanpa senjata , tanpa kekerasan, tanpa pasukan , tetapi mereka datang 
dengan kedamaian dan kebaikan. Juga ada yang ke daerah Afrika seperti Ethopia, sampai 
kepulauan Madagaskar. Dalam berdakwah, mereka tidak pernah bergeser dari asas keyakinannya 
yang berdasar Al Qur’an, As Sunnah, Ijma dan Qiyas 

Prof.Dr.H. Abdul Malik Karim Amrullah (HAMKA) dalam majalah tengah bulanan “Panji 
Masyarakat” No. 169/ tahun ke XVII 15 februari 1975 (4 Shafar 1395 H) halaman 37-38 
menjelaskan bahwa pengajaran agama Islam di negeri kita diajarkan langsung oleh para ulama 
keturunan cucu Rasulullah seperti Syarif Hidayatullah atau yang dikenal dengan Sunan Gunung 
Jati. Berikut kutipan penjelasan Buya Hamka 

***** awal kutipan ***** 

“Rasulallah shallallahu alaihi wasallam mempunyai empat anak-anak lelaki yang semuanya 

wafat waktu kecil dan mempunyai empat anak wanita. Dari empat anak wanita ini hanya satu 
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saja yaitu (Siti) Fathimah yang memberikan beliau shallallahu alaihi wasallam dua cucu lelaki 
dari perkawinannya dengan Ali bin Abi Thalib. Dua anak ini bernama Al-Hasan dan Al-Husain 
dan keturunan dari dua anak ini disebut orang Sayyid jamaknya ialah Sadat. Sebab Nabi 
sendiri mengatakan, ‘kedua anakku ini menjadi Sayyid (Tuan) dari pemuda-pemuda di Syurga’. 
Dan sebagian negeri lainnya memanggil keturunan Al-Hasan dan Al-Husain Syarif yang berarti 
orang mulia dan jamaknya adalah Asyraf. 

Sejak zaman kebesaran Aceh telah banyak keturunan Al-Hasan dan Al-Husain itu datang 
ketanah air kita ini. Sejak dari semenanjung Tanah Melayu, kepulauan Indonesia dan Pilipina. 
Harus diakui banyak jasa mereka dalam penyebaran Islam diseluruh Nusantara ini. 
Diantaranya Penyebar Islam dan pembangunan kerajaan Banten dan Cirebon adalah Syarif 
Hidayatullah yang diperanakkan di Aceh. Syarif kebungsuan tercatat sebagai penyebar Islam 
ke Mindanao dan Sulu. Yang pernah jadi raja di Aceh adalah bangsa Sayid dari keluarga 
Jamalullail, di Pontianak pernah diperintah bangsa Sayyid Al-Qadri. Di Siak oleh keluaga 
Sayyid bin Syahab, Perlis (Malaysia) dirajai oleh bangsa Sayyid Jamalullail. Yang dipertuan 
Agung 111 Malaysia Sayyid Putera adalah Raja Perlis. Gubernur Serawak yang ketiga, Tun 
Tuanku Haji Bujang dari keluarga Alaydrus. 

Kedudukan mereka dinegeri ini yang turun temurun menyebabkan mereka telah menjadi anak 
negeri dimana mereka berdiam. Kebanyakan mereka jadi Ulama. Mereka datang dari 
hadramaut dari keturunan Isa Al-Muhajir dan Fagih Al-Muqaddam. Yang banyak kita kenal 
dinegeri kita yaitu keluarga Alatas, Assegaf, Alkaff, Bafaqih, Balfaqih, Alaydrus, bin Syekh 
Abubakar, Alhabsyi, Alhaddad, Al Jufri, Albar, Almusawa, bin Smith, bin Syahab, bin Yahya ... 
..dan seterusnya. 

Yang terbanyak dari mereka adalah keturunan dari Al-Husain dari Hadramaut (Yaman 
selatan), ada juga yang keturunan Al-Hasan yang datang dari Hejaz, keturunan syarif-syarif 
Makkah Abi Numay, tetapi tidak sebanyak dari Hadramaut. Selain dipanggil Tuan Sayid 
mereka juga dipanggil Habib. Mereka ini telah tersebar didunia. Di negeri-negeri besar seperti 
Mesir, Baqdad, Syam dan lain-lain mereka adakan NAQIB, yaitu yang bertugas mencatat dan 
mendaftarkan keturunan-keturunan Sadat tersebut. Disaat sekarang umum- nya mencapai 36- 
37-38 silsilah sampai kepada Sayyidina Ali bin Abi Thalib dan Sayyidati Fathimah Az-Zahra ra. 

****** akhir kutipan ****** 

Selengkapnya tentang ulama nenek moyang kita telah disampaikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordoress.com/2011/05/19/seiak-abad-ke-1-h/ 

Sedangkan silsilah para Wali Songo pada http://mutiarazuhud.files.wordpress.com/2011/03/ 
silsilah-para-walisongo.jpg 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kabupaten Bogor 16830 

2049. Apakah mereka menuhankan kesenangan 

Kami bukanlah meng-ghibah (mempergunjingkan) atau membenci atau memusuhi kerajaan dinasti 
Saudi maupun para ulamanya yang mengikuti ajaran ulama Muhammad bin Abdul Wahhab, 
sebagaimana contohnya yang telah disampaikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/11/12/dalam-dunia-islam/ 

Kami hanya menjalankan sunnah Rasulullah untuk menggunakan tangan kami untuk membuat 
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tulisan terhadap kesalahpahaman-kesalahpahaman yang telah terjadi yang diakibatkan hasutan 
atau ghazwul fikri (perang pemahaman) yang dilancarkan oleh kaum Zionis Yahudi, sebagaimana 
contohnya yang telah disampaikan dalam tulisan pada http:// 

mutiarazuhud.wordpress.com/2012/11/08/cara-melumouhkan-kekuatan/ 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “Barang siapa melihat kemungkaran, maka 
hendaknya ia merubah dengan tangannya, jika tidak mampu, maka hendaknya merubah dengan 
lisannya, jika tidak mampu, maka dengan hatinya. Dan yang demikian itulah selemah-lemahnya 
iman". (HR. Muslim) 

Pada hakikatnya mereka yang memilih mengenang ulama Muhammad bin Abdul Wahhab 
dibandingkan Maulid Nabi maka mereka adalah korban hasutan atau korban ghazwul fikri (perang 
pemahaman) dari kaum Zionis Yahudi, sebagaimana contohnya yang telah disampaikan dalam 
tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/11/08/penqakuan-dan-kenvataan/ 
Contohnya kerajaan dinasti Saudi bersekutu dengan Amerika yang merupakan representatif dari 
kaum Zionis Yahudi untuk menyusun kurikulum pendidikan agama sebagaimana contohnya dapat 
kita ketahui dalam video pada http://www.youtube.com/watch?v=690i3fAWIZY dimulai pada menit 
ke 2:56 

Berikut transkript subtitle yang kami dapatkan dari melihat video tersebut 
***** awal transkript subtitle ***** 

Perwakilan pemerintah Amerika: 

"Selama bertahun-tahun kami bekerja sama dengan pemerintahan Saudi untuk urusan 
menghapus segala apa yang mengarah kepada fanatisme terhadap kelompok-kelompok 
agama lain di dalam kurikulum pelajaran di Arab Saudi dan di beberapa tempat lainnya”. 
"Hasilnya, pemerintahan Saudi di bulan Juli 2006 telah menetapkan untuk keperluan 
mengkoreksi dan memperbaharui buku-buku pelajarannya, juga menghilangkan semua celah 
besar yang mengarah pada kebencian terhadap berbagai kelompok dan agama lain” 

"Sedangkan pemerintah Saudi telah menyebutkan bahwa mereka akan menyelesaikan proyek 
ini, di awal tahun pelajaran 2008” 

***** akhir transkript subtitle ***** 

Begitupula informasi terkini tentang kebijakan kerajaan dinasti Saudi terhadap Yahudi Israel dapat 
kita ketahui salah satunya dari http://www.republika.co.id/berita/internasional/timur- 
tenqah/12/10/10/mbnqxp-saudi-hapus-israel-dari-daftar-musuh 
***** awal kutipan ***** 

REPUBLIKA.CO.ID, JEDDAH — Kerajaan Arab Saudi dilaporkan menghapus rezim Zionis 
Israel dari daftar negara-negara yang menjadi musuh Negeri Petrodolar tersebut. 

Situs berita Nahrain Net mengungkap kebijakan rezim Al Saud yang menghapus nama Israel 
dari daftar negara-negara musuh Saudi. Fars News, Selasa (9/10), melaporkan, selain 
menghapus Zionis Israel dari daftar musuh, Departemen Informasi Saudi memerintahkan 
media-media di negara tidak mempublikasikan artikel tentang bahaya Israel bagi kawasan 
Timur Tengah. 

Menurut para pemerhati, departemen informasi Saudi menginstruksikan media-media negara 
itu untuk memusatkan perhatian ke Iran dan mempropagandakan Teheran adalah musuh 
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pertama Riyadh dan negara-negara sekitar Teluk Persia sekutu Barat, bukan Tel Aviv. 

***** akhir kutipan ***** 

Firman Allah Azza wa Jalla, yang artinya,“Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang 
menjadikan suatu kaum yang dimurkai Allah sebagai teman? Orang-orang itu bukan dari golongan 
kamu dan bukan (pula) dari golongan mereka. Dan mereka bersumpah untuk menguatkan 
kebohongan, sedang mereka mengetahuh. (QS Al Mujaadilah [58]: 14) 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman kepercayaanmu orang- 
orang yang, di luar kalanganmu (karena) mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) 
kemudharatan bagimu. Mereka menyukai apa yang menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian 
dari mulut mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi. 
Sungguh telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu memahaminya” , (QS Ali 
Imran, 118) 

“Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak menyukai kamu, dan kamu 
beriman kepada kitab-kitab semuanya. Apabila mereka menjumpai kamu, mereka berkata “Kami 
beriman”, dan apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari antaran marah bercampur 
benci terhadap kamu. Katakanlah (kepada mereka): “Matilah kamu karena kemarahanmu itu”. 
Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hatt‘. (QS Ali Imran, 119). 

Lihatlah sekeliling Mekah , memang orang kafir tampak tidak memasuki Mekah namun produk- 
produk mereka membanjiri di sekeliling Mekah sehinga menuhankan kesenangan atau mengikuti 
paham hedonisme bertentangan dengan Sunnah Rasulullah untuk berlaku zuhud dalam menjalani 
kehidupan di dunia 

Dari Abui Abbas — Sahi bin Sa’ad As-Sa’idy — radliyallahu ‘anhu, ia berkata: Datang seorang 
laki-laki kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dan berkata: “Wahai Rasulullah! 
Tunjukkan kepadaku suatu amalan yang jika aku beramal dengannya aku dicintai oleh Allah dan 
dicintai manusia.” Maka Rasulullah menjawab: “Zuhudlah kamu di dunia niscaya Allah akan 
mencintaimu, dan zuhudlah terhadap apa yang ada pada manusia niscaya mereka akan 
mencintaimu." (Hadist shahih diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan lainnya). 

Ibnu Mas’ud ra. melihat Rasulullah shallallahu alaihi wasallam tidur di atas kain tikar yang lusuh 
sehingga membekas di pipinya, kemudian berkata, "Wahai Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, 
bagaimana kalau saya ambilkan untukmu kasuT ?” Maka Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
menjawab, "Untuk apa dunia itu! Hubungan saya dengan dunia seperti pengendara yang mampir 
sejenak di bawah pohon, kemudian pergi dan meninggalkannya." (HR At-Tirmidzi) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Demi Allah, bukanlah kefakiran yang aku takuti 
atas kalian, tetapi aku takut pada kalian dibukakannya dunia bagi kalian sebagaimana telah dibuka 
bagi umat sebelum kalian. Kemudian kalian berlomba-lomba sebagaimana mereka berlomba- 
lomba, dan menghancurkan kalian sebagaimana telah menghancurkan mereka .” 

Abu Sulaiman ra berkata, ”Utsman bin Affan dan Abdurrahman bin Auf adalah dua gudang harta 
dari sekian banyak gudang harta Allah yang ada di bumi. Keduanya menginfakkan harta tersebut 
dalam rangka mentaati Allah, dan bersiap menuju Allah dengan hati dan ilmunya .” 

Berikut beberapa informasi perkembangan Mekah pada masa kini 

Sumber http://deleteisrael.pun.bz/kisah-nyata-demi-investasi-asinq-saudi-k.xhtml 

**** awal kutipan **** 
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"It is the end of Mecca," kata Irfan al-Alawi, Direktur Pelaksana Islamic Heritage Research 
Foundation di London, kepada The Guardian. Nada suaranya murung seperti juga suara Sami 
Angawi. 

Hampir 40 tahun yang lalu arsitek ini mendirikan Pusat Penelitian Ibadah Haji di Jeddah. 
Dengan masyangul ia menyaksikan transformasi Mekah berlangsung di bawah kuasa para 
pengusaha properti dan pengembang. "Mereka ubah tempat ziarah suci ini jadi mesin, sebuah 
kota tanpa identitas, tanpa peninggalan sejarah, tanpa kebudayaan, dan tanpa lingkungan 
alam. Bahkan mereka renggut gunung dan bukit." 

Angawi, 64 tahun, mungkin terlalu romantis, la mungkin tak mau tahu hukum permintaan dan 
penawaran: jumlah orang yang pergi haji makin lama makin naik; kalkulasi masa depan 
mendesak. Mekah harus siap. Tapi Angawi justru melihat di situlah perkaranya, la 
menyaksikan "lapisan- lapisan sejarah" Mekah dibuldoser dan dijadikan lapangan parkir. 
Akhirnya ia, yang lahir di Mekah, menetap di Jeddah, di rumah pribadinya yang didesain 
dengan gaya tradisional Hijaz. Ketika Abraj al-Bait dibangun seperti Big Ben yang 
digembrotkan ("Meniru seperti monyet," kata Angawi), ia merasa kalah total, la lebih suka 
tinggal di Kairo. 

Tapi bisakah transformasi Mekah dicegah? Kapitalisme membuat sebuah kota seperti 
seonggok besi yang meleleh, untuk kemudian dituangkan dalam cetakan yang itu-itu juga. 
Dengan catatan: dalam hal Mekah, bukan hanya karena "komersialisasi Baitullah" kota suci itu 
hilang sifat uniknya. Angawi menyebut satu faktor tambahan yang khas Arab Saudi: paham 
Wahabi. 

Wahabisme, kata Angawi, adalah kekuatan di belakang dihancurkannya sisa-sisa masa lalu. 
Dalam catatannya, selama 50 tahun terakhir, sekitar 300 bangunan sejarah telah diruntuhkan. 
Paham yang berkuasa di Arab Saudi ini hendak mencegah orang jadi "syirik" bila berziarah ke 
petilasan Nabi, bila menganggap suci segala bekas yang ditinggalkan Rasulullah—dan sebab 
itu harus disembah. 

Sejarah Arab Saudi mencatat dihapusnya peninggalan sejarah itu secara konsisten. April 
1925, di Madinah, kubah di makam Al-Baqi' diruntuhkan. Beberapa bagian kasidah karya Al- 
Busiri (1211-1294) yang diukir di makam Nabi sebagai himne pujaan ditutupi cat oleh 
penguasa agar tak bisa dibaca. Di Mekah, makam Khadijah, istri Nabi, dihancurkan. Kemudian 
tempat di mana rumahnya dulu berdiri dijadikan kakus umum. 

Contoh lain bisa berderet, juga protes terhadap tindakan penguasa Wahabi itu. Di awal 1926, 
di Indonesia berdiri "Komite Hijaz" di kediaman KH Abdul Wahab Chasbullah di Surabaya, 
ekspresi keprihatinan para ulama. 

Reaksi dari seluruh dunia Islam itu berhasil menghentikan destruksi itu. Tapi kini, di abad ke- 
21, Wahabisme dan kapitalisme bertaut, dan Mekah berubah. 

**** akhir kutipan **** 

Sumber: http://deleteisrael.oun.bz/keterlaluan-saudi-akan-merubah-tanah-suc.xhtml 
**** awal kutipan **** 

Koran Independent terbitan Inggris melaporkan bahwa situs-situs bersejarah kota Mekkah 
akan dirusak untuk menyediakan lahan pembangunan hotel-hotel mewah dan pusat-pusat 
perbelanjaan. Perubahan pemandangan seperti itu mencuatkan gumaman sembunyi-sembunyi 
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warga Saudi yang menyebut kota Mekkah telah berubah menjadi Las Vegas Saudi. Karena 
dalam 10 tahun terakhir, banyak situs-situs suci dan bersejarah Islam yang telah dirusak. Tidak 
hanya sebagai tuan rumah jutaan jemaah haji yang datang dari seluruh penjuru dunia, namun 
kini setiap tahunnya Mekkah juga menerima kehadiran pusat-pusat hiburan dan perbelanjaan 
mewah. 

Bagi para penguasa Saudi, Mekkah adalah simbol kemajuan dan masa depan negara. 
Pencakar langit yang dibangun dengan pendapatan penjualan kekayaan minyak itu menjadi 
simbol kekuasaan dan kemegahan rezim al-Saud. 

Setiap hari jumlah warga Saudi yang mengkhawatirkan politik keluarga kerajaan Saudi itu 
semakin bertambah, khususnya warga Mekkah dan Madinah yang menyaksikan langsung 
ketamakan rezim atas pembangunan gedung-gedung megah. Apalagi aksi tersebut didukung 
oleh para ulama Wahabi yang menentang pelestarian situs- situs bersejarah. 

Pengembangan kota dijadikan alasan bagi rezim al-Saud yang ingin mengikis nilai-nilai sakral 
kota Mekkah dan Madinah. Namun di sisi lain banyak negara yang enggan menyuarakan 
protes atas aksi pemerintah Saudi itu. Selain Iran dan Turki, banyak negara yang lebih memilih 
bungkam daripada visa jemaah haji mereka dicabut 
**** akhir kutipan **** 

Kelak generasi muda muslim berikutnya akan tidak lagi tahu tempat perjanjian Hudaibiyah, 
mustajabnya Jabal Qubis untuk tempat berdoa bahkan perkampungan kelahiran baginda 
Sayyidina Muhammad Rasulullah shallallahu alaihi wasallam akan tinggal “menurut cerita” tidak 
lagi dalam bentuk fisik aslinya. 

Patutlah ada yang berpendapat bahwa pelayan dua tanah suci, diibaratkan telah merusak agama. 
Bahkan dipertanyakan mengapa mereka membenci jejak atau peninggalan Nabi seolah-olah 
mereka membenci Nabi Sayyidina Muhammad Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, 
sebagaimana disampaikan dalam tulisan pada http://malai-ur.bloqspot.com/201 0/12/10-sebab- 
kenapa-wahabi-dikatakan.html 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kabupaten Bogor 16830 

2058. Mereka berjama'ah melanggar larangan agama 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “kalian akan mengalami babak Kenabian selama 
masa yang Allah kehendaki, kemudian babak kekhalifahan mengikuti manhaj Kenabian selama 
masa yang Allah kehendaki, kemudian babak Raja-raja yang menggigit,selama masa yang Allah 
kehendaki, kemudian babak para penguasa yang memaksakan kehendak selama masa yang 
Allah kehendaki, kemudian kalian akan mengalami babak kekhalifahan mengikuti manhaj 
Kenabian, kemudian Nabi diam." (HR Ahmad) 

Sebagaimana kita ketahui Ummat Islam dewasa ini sedang menjalani babak keempat dari lima 
babak perjalanan sejarahnya di Akhir Zaman. 

Tiga babak sebelumnya telah dilalui: 

Babak pertama, babak An-Nubuwwah (Kenabian) yakni masa ketika manhaj kenabian 
berlangsung 

Babak kedua, babak Khilafatun ’ala Minhaj An-Nubuwwah (Kekhalifahan yang mengikuti 
Sistem / Metode Kenabian), 
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Babak ketiga, babak Mulkan ’Aadhdhon (Raja-raja yang menggigit)., masa ketika raja-raja 
masih “mengigit” / berpegangan pada Al-Qur’an dan Hadits. 

Sesudah berlalunya babak ketiga yang ditandai dengan tigabelas abad masa kepemimpinan 
Kerajaan Daulat Bani Umayyah, kemudian Kerajaan Daulat Bani Abbasiyyah dan terakhir 
Kesultanan Utsmani Turki, maka selanjutnya ummat Islam memasuki babak keempat, babak 
Mulkan Jabbriyyan (Penguasa-penguasa yang memaksakan kehendak seraya mengabaikan 
kehendak Allah dan RasulNya). 

Babak keempat diawali semenjak runtuhnya Kesultanan Utsmani Turki yang sekaligus merupakan 
kekhalifahan Islam terakhir pada tahun 1924. Setelah runtuhnya sistem pemerintahan Islam, maka 
selanjutnya ummat Islam mulai menjalani kehidupan dengan mengekor kepada pola kehidupan 
bermasyarakat dan bernegara ala Barat. 

Mulailah di berbagai negeri muslim didirikan di atasnya berbagai nation-state (negara bedasarkan 
kesatuan bangsa). Padahal sebelumnya semenjak Nabi shollallahu ’alaih wa sallam menjadi 
kepala negara Daulah Islamiyyah (Negara Islam) pertama di Madinah, ummat Islam hidup dalam 
sistem aqidah-state (negara berdasarkan kesatuan aqidah) selama ribuan tahun. 

Sejak memasuki babak keempat dunia Islam mulai mengalami peralihan kepemimpinan. Asalnya 
masih dipimpin oleh sesama muslim, maka Allah ta’ala alihkan kepada kepemimpinan pihak Barat 
yang merupakan representatif kaum Zionis Yahudi. Sehingga terasa sekali bagaimana tidak 
berdayanya para pemimpin muslim di negeri mereka sendiri. 

Bahkan negeri muslim di mana terdapat dua kota suci utama (Mekkah dan Madinah) raja dan para 
pangerannya takluk kepada kemauan pihak Barat. Sehingga tidak mengherankan saat terjadinya 
penzaliman Zionis Yahudi Israel kepada saudara-saudara kita di Gaza-Palestina Januari 2009, 
negara kerajaan Arab Saudi tidak menunjukkan keberpihakannya kepada Palestina, apalagi 
kepada Hamas. Malah sebaliknya mereka bersama Mesir dan Jordan bermain mata alias 
berkolaborasi dengan musuh ummat Islam, yaitu Zionis Yahudi Israel. 

Dari Ibnu Umar Ra. ia berkata: “Pada satu ketika dibawa ke hadapan Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi 
wa Sallam sepotong emas. Emas itu adalah emas zakat yang pertama sekali dibawa oleh Bani 
Sulaim dari pertambangan mereka. Maka sahabat berkata: “Hai Rasulullah! Emas ini adalah hasil 
dari tambang kita”. Lalu Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam menjawab, “Nanti kamu akan dapati 
banyak tambang-tambang, dan yang akan menguasainya adalah orang-orang jahat". (HR. 
Baihaqi) 

Firman Allah ta’ala yang artinya “ Allah tiada melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil 
terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu 
dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil.” (QS. Al- 
Mumtahanah [60]: 8) 

Negeri kaum muslim tidak hanya sebatas batas negara. Jika kaum muslim di Palestina telah diusir 
dari tanah (negeri) mereka oleh kaum Zionis Israel dan didukung oleh sekutunya seperti Amerika 
maka semua penguasa negeri yang mengaku muslim wajib merasakan sebagai keadaan perang 
juga dan menghentikan segala bentuk kerjasama yang dapat memberikan kekuatan finansial bagi 
mereka yang akan dipergunakan untuk membeli peluru guna membunuh kaum muslim diberbagai 
belahan negara kaum muslim. 

Diriwayatkan hadits dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “ Demi 
Allah, kalian tidak akan masuk surga hingga kalian beriman. Belum sempurna keimanan kalian 
hingga kalian saling mencintai.” (HR Muslim) 
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Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Kamu akan melihat orang-orang mukmin dalam 
hal saling mengasihi, mencintai, dan menyayangi bagaikan satu tubuh. Apabila ada salah satu 
anggota tubuh yang sakit, maka seluruh tubuhnya akan ikut terjaga dan panas (turut merasakan 
sakitnya).” (HR Bukhari 5552) (HR Muslim 4685) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda yang artinya “Barang siapa menahan (menutup) 
anggur pada hari-hari pemetikan, hingga ia menjualnya kepada orang Yahudi, Nasrani, atau orang 
yang akan membuatnya menjadi khamr, maka sungguh ia akan masuk neraka” (At Thabraniy 
dalam Al Ausath dan dishahihkan oleh Al Hafidz Ibnu Hajar Al Asqolaniy). 

Sedangkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Al Baihaqiy ada tambahan “ orang yang diketahui 
akan membuatnya menjadi khamr” 

Berdasarkan hadits ini, As Syaukani menyatakan haramnya menjual perasan anggur kepada 
orang yang akan membuatnya menjadi khamr ( Nailul Authar V hal 234). Kesimpulan tersebut 
dapat diterima, karena memang dalam hadits tersebut terdapat ancaman neraka sebagai sanksi 
bagi orang yang mengerjakan. As Syaukani tidak hanya membatasi jual beli anggur yang akan 
dijadikan sebagai khamr, tetapi juga mengharamkan setiap jual-beli yang membantu terjadinya 
kemaksiatan yang dikiaskan pada hadits tersebut 
Telah jelas keharaman jual-beli yang membantu terjadinya kemaksiatan. 

Firman Allah ta’ala yang artinya “....dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan 
dan takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran/permusuhan. 
Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksa-Nya.” (QS Al Ma’idah [5]:2) 
Seharusnyalah kerajaan dinasti Saudi memberikan teladan kepada para penguasa-penguasa 
negara lain yang mengaku muslim untuk mempertimbangkan kembali terhadap hasil kekayaan 
alam yang dikaruniakan Allah Azza wa Jalla kepada kaum muslim namun diserahkan kepada 
mereka yang memang diciptakan mempunyai rasa permusuhan kepada kaum muslim 
Firman Allah ta’ala yang artinya, “ orang-orang yang paling keras permusuhannya terhadap orang 
beriman adalah orang-orang Yahudi dan orang-orang musyrik” (QS Al Maaidah [5]: 82) 

Kerajaan dinasti Saudi menjadi korban hasutan atau korban ghazwul fikri (perang pemahaman) 
dari kaum Zionis Yahudi karena mereka menjadikan Inggris, Amerika atau pihak Barat yang 
merupakan representatif dari kaum Zionis Yahudi sebagai teman kepercayaan, penasehat, 
pelindung dan pemimpin. 

Contohnya kerajaan dinasti Saudi bersekutu dengan Amerika yang merupakan representatif dari 
kaum Zionis Yahudi untuk menyusun kurikulum pendidikan agama sebagaimana contohnya dapat 
kita ketahui dalam video pada http://www.youtube.com/watch?v=690i3fAWIZY dimulai pada menit 
ke 2:56 

Berikut transkript subtitle yang kami dapatkan dari melihat video tersebut 
***** awal transkript subtitle ***** 

Perwakilan pemerintah Amerika: 

"Selama bertahun-tahun kami bekerja sama dengan pemerintahan Saudi untuk urusan 
menghapus segala apa yang mengarah kepada fanatisme terhadap kelompok-kelompok 
agama lain di dalam kurikulum pelajaran di Arab Saudi dan di beberapa tempat lainnya”. 
"Hasilnya, pemerintahan Saudi di bulan Juli 2006 telah menetapkan untuk keperluan 
mengkoreksi dan memperbaharui buku-buku pelajarannya, juga menghilangkan semua celah 
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besar yang mengarah pada kebencian terhadap berbagai kelompok dan agama lain” 
"Sedangkan pemerintah Saudi telah menyebutkan bahwa mereka akan menyelesaikan proyek 
ini, di awal tahun pelajaran 2008” 

***** akhir transkript subtitle ***** 

Begitupula informasi terkini tentang kebijakan kerajaan dinasti Saudi terhadap Yahudi Israel dapat 
kita ketahui salah satunya dari http://www.republika.co.id/berita/internasional/timur- 
tenqah/12/10/10/mbnqxp-saudi-hapus-israel-dari-daftar-musuh 
***** awal kutipan ***** 

REPUBLIKA.CO.ID, JEDDAH — Kerajaan Arab Saudi dilaporkan menghapus rezim Zionis 
Israel dari daftar negara-negara yang menjadi musuh Negeri Petrodolar tersebut. 

Situs berita Nahrain Net mengungkap kebijakan rezim Al Saud yang menghapus nama Israel 
dari daftar negara-negara musuh Saudi. Fars News, Selasa (9/10), melaporkan, selain 
menghapus Zionis Israel dari daftar musuh, Departemen Informasi Saudi memerintahkan 
media-media di negara tidak mempublikasikan artikel tentang bahaya Israel bagi kawasan 
Timur Tengah. 

Menurut para pemerhati, departemen informasi Saudi menginstruksikan media-media negara 
itu untuk memusatkan perhatian ke Iran dan mempropagandakan Teheran adalah musuh 
pertama Riyadh dan negara-negara sekitar Teluk Persia sekutu Barat, bukan Tel Aviv. 

***** akhir kutipan ***** 

Kerajaan dinasti Saudi bekerjasama dengan Amerika dan Zionis Yahudi Israel menyebarluaskan 
iranophobia, kebencian kepada Republik Islam Iran, sebagaimana yang dapat diketahui pada 
http://www.republika.co.id/berita/internasional/timur-tenqah/12/11/01/mctazv-saudiqatar-inqatkan- 
mursi-tak-dekati-iran 

***** awal kutipan ***** 

REPUBLIKA.CO.ID, TEHERAN - Seorang diplomat Barat di Mesir mengatakan, AS, Israel, 
Arab Saudi dan Qatar meningkatkan tekanannya kepada Presiden Mesir Muhammad Mursi 
untuk menghindari hubungan diplomatik dengan Iran. 

“Washington mendesak tim pembantu Presiden Morsi untuk menghentikan pembicaraan 
hubungan diplomatik antara Teheran dan Kairo,” ujar sumber diplomatik Barat yang dikutip 
Radio Norwegia, Selasa (30/10). 

Menurut Austin, Deputi Presiden Mursi dan pembantunya telah meyakinkan AS bahwa mereka 
akan menunda kembali pembicaraan hubungan diplomatik dengan Tehran. “AS, Israel, Qatar 
dan Arab Saudi menyesalkan adanya upaya-upaya normalisasi hubungan diplomatik antara 
Iran dan Mesir,” kata diplomat Barat itu. 

Sumber-sumber media mengatakan, AS dan Israel baru-baru ini menggunakan sekutu Arab 
mereka untuk menekan Kairo terkait hal ini, dan menambahkan, Israel dan AS menyebarkan 
Iranophobia dan Syiahphobia di kalangan warga Mesir dan membangkitkan sentimen terhadap 
Syiah di negara Arab, Sunni-mayoritas. 

**** akhir kutipan ***** 

Mereka secara berjama'ah melanggar larangan Allah Azza wa Jalla 
Firman Allah Azza wa Jalla, yang artinya : 
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“Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang menjadikan suatu kaum yang dimurkai Allah 
sebagai teman? Orang-orang itu bukan dari golongan kamu dan bukan (pula) dari golongan 
mereka. Dan mereka bersumpah untuk menguatkan kebohongan, sedang mereka mengetahui 1 . 
(QS Al Mujaadilah [58]: 14) 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman kepercayaanmu orang- 
orang yang, di luar kalanganmu (karena) mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) 
kemudharatan bagimu. Mereka menyukai apa yang menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian 
dari mulut mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi. 
Sungguh telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu memahaminya" , (QS Ali 
Imran, 118) 

“Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak menyukai kamu, dan kamu 
beriman kepada kitab-kitab semuanya. Apabila mereka menjumpai kamu, mereka berkata “Kami 
beriman”, dan apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari antaran marah bercampur 
benci terhadap kamu. Katakanlah (kepada mereka): “Matilah kamu karena kemarahanmu itu”. 
Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hatt‘. (QS Ali Imran, 119). 

Sebagaimana yang telah disampaikan dalam tulisan pada http:// 

mutiarazuhud.wordpress.com/2012/11/12/dalam-dunia-islam/ bahwa permasalahan yang utama 
dalam dunia Islam, salah satunya adalah kebijakan kerajaan dinasti Saudi yang memaksa para 
ulama di sana untuk mengikuti ajaran ulama Muhammad bin Abdul Wahhab yang dinamakan 
ajaran Wahabi 

Berikut kutipan perkenalan dari kedutaan besar Saudi Arabia, 

http://www.saudiembassv.net/about/countrv-information/lslam/saudi arabia Islam heartland.aspx 
“In the 18th century, a religious scholarofthe Central Najd, Muhammad bin Abdul Wahhab, joined 
forces with Muhammad bin Saud, the ruler of the town ofDiriyah, to bring the Najd and the rest of 
Arabia back to the original and undefiled form of Islam”. 

Salah satu ajaran Wahabi adalah secara berjama'ah melanggar larangan yang telah disampaikan 
oleh Nabi Sayyidina Muhammad Rasulullah shallallahu alaihi wasallam yakni larangan memikirkan 
atau bertanya tentang Dzat Allah 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, ” Berfikirlah tentang nikmat-nikmat Allah, dan 
jangan sekali-kali engkau berfikir tentang Dzat Allah". 

Orang yang bertanya atau memperdebatkan atau menuliskan pada kitab-kitab mereka tentang "di 
mana Allah" adalah orang yang memikirkan dzatNya. 

Imam Sayyidina Ali ra juga mengatakan yang maknanya: “Sesungguhnya yang menciptakan ayna 
(tempat) tidak boleh dikatakan bagi-Nya di mana (pertanyaan tentang tempat), dan yang 
menciptakan kayfa (sifat-sifat makhluk) tidak boleh dikatakan bagi-Nya bagaimana“ 

Ibnu Hajar al Asqallani dalam Fathu al Bari-nya, 1/221: “Karena sesungguhnya jangkauan akal 
terhadap rahasia-rahasia ketuhanan itu terlampau pendek untuk menggapainya, maka tidak boleh 
dialamatkan kepada ketetapan-Nya: Mengapa dan bagaimana begini? Sebagaimana tidak boleh 
juga mengalamatkan kepada keberadaan Dzat-Nya: Di mana?" 

Imam al Ousyairi menyampaikan, ” Dia Tinggi Yang Maha Tinggi, Luhur Yang Maha Luhur dari 
ucapan “bagaimana Dia?” atau “dimana Dia?”. Tidak ada upaya, jerih payah, dan kreasi-kreasi 
yang mampu menggambari-Nya, atau menolak dengan perbuatan-Nya atau kekurangan dan aib. 
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Karena, tak ada sesuatu yang menyerupai-Nya. Dia Maha Mendengar dan Melihat. Kehidupan 
apa pun tidak ada yang mengalahkan-Nya. Dia Dzat Yang Maha Tahu dan Kuasa". 

Hadit kisah budak Jariyah di dalam kitab Sahih Muslim yang diriwayatkan oleh Muawiyah bin al- 
Hakam as-Sulami tidak bisa dijadikan landasan untuk i'tiqod karena pertanyaan “di mana” atau 
"bagaimana" tidak patut disandarkan kepada Allah ta'ala 

Hadits tersebut tidak diletakkan dalam bab tentang iman (i’tiqod) namun pada bab tentang sholat. 
Hal pokok yang disampaikan oleh hadits terebut adalah pada bagian perkataan Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam yang artinya, “Sesungguhnya shalat ini, tidak pantas di dalamnya ada 
percakapan manusia, karena shalat itu hanyalah tasbih, takbir dan membaca al-Qur’an.” 

Pada saat Muawiyah bin al-Hakam as-Sulami meriwayatkan kisah budak Jariyah, beliau dalam 
keadaan baru masuk Islam yang dapat diketahui dengan pernyataannya "Wahai Rasul shallallahu 
alaihi wasallam sesungguhnya aku adalah seorang yang baru saja berada di dalam kejahiliyahan 
kemudian datang Islam". Jadi redaksi/matan kisah budak Jariyah adalah periwayatan Muawiyah 
bin al-Hakam as-Sulami secara pribadi 

Begitupula Imam Nawawi (w. 676 H/1277 M) dalam Syarah Shahih Muslim (Juz. 5 Hal. 24-25) 
maka ia mentakwilnya agar tidak menyalahahi Hadis Mutawatir dan sesuai dengan ushulus 
syariah. Yakni pertanyaan ‘Aina Allah? diartikan sebagai pertanyaan tentang kedudukan Allah 
bukan tempat Allah, karena aina dalam bahasa Arab bisa digunakan untuk menanyakan tempat 
dan juga bisa digunakan untuk menanyakan kedudukan atau derajat. Jadi maknanya; “Seberapa 
besar pengagunganmu kepada Allah?”. Sedangkan jawaban Fis Sama’ diartikan dengan uluwul 
kodri jiddan (derajat Allah sangat tinggi). 

Ada riwayat-riwayat yang lain yang lebih menjelaskan pemenuhan syarat sebagai orang beriman 
seperti 

Dari Ibnu Juraij, ia berkata: Aku dikhabarkan oleh 'Atha', bahwasanya seorang laki-laki memiliki 
seorang budak perempuan yang dipekerjakannya untuk mengembalakan kambingnya dan 
kambing-kambing ini merupakan kambing pilihan - yakni dari kambingnya yang banyak itu-. 
Kemudian ia bermaksud memberikannya (kambing tersebut) kepada Nabi shallallahu alaihi 
wasallam Lalu tibalah binatang buas dan menerkam kambingnya. Si laki-laki kemudian marah dan 
menampar wajah budak perempuan. Si lak-laki lantas mendatangi Nabi shallallahu alaihi wasallam 
dan menyebutkan semua yang terjadi kepada Nabi shallallahu alaihi wasallam. la juga 
menyebutkan bahwa ia mesti membebaskan seorang budak yang beriman sebagai kafarah dan ia 
bermaksud untuk menjadikan budak ini sebagai budak yang dibebaskannya ketika ia 
menamparnya itu. Maka Rasul shallallahu alaihi wasallam berkata kepadanya: “Datangkanlah ia 
kepadaku!”. Rasul shallallahu alaihi wasallam kemudian menanyainya (budak wanita): “Apakah 
engkau bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah?” la menjawab: “Iya”. Dan “bahwasanya 
Muhammad adalah utusan Allah?” la menjawab: “Iya”. Dan “kematian serta kebangkitan adalah 
sesuatu yang haq?” la menjawab: “Iya”. Dan “surga dan neraka dalah haq?” la menjawab: “Iya”. 
Ketika selesai dialog tersebut, Rasul shallallahu alaihi wasallam mengatakan: “Bebaskanlah ia 
atau tetap bersamamu!” ('Abdul Razzaq, Mushannaf, hadits no.: 16815) 

Disampaikan kepadaku oleh Imam Malik: dari Syihab dari 'Ubaidillah Bin Abdullah Bin 'Uthbah Bin 
Mas'ud bahwasanya seorang laki-laki dari kalangan Anshar mendatangi Rasul shallallahu alaihi 
wasallam ia memiliki seorang budak wanita berkulit hitam dan berkata: Wahai Rasul shallallahu 
alaihi wasallam sesungguhnya saya mesti membebaskan seorang budak beriman, jikalau engkau 
melihatnya beriman, maka bebaskanlah ia. Maka Rasul shallallahu alaihi wasallam berkata 
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kepadanya (budak wanita) “Apakah engkau bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah?” la 
menjawab: “Iya”. Dan “apakah engkau bersaksi bahwasanya Muhammad adalah utusan Allah?” ia 
menjawab: “Iya”. Dan “apakah engkau meyakini adanya kebangkitan setelah kematian?! la 
menjawab: “Iya”. Rasul shallallahu alaihi wasallam kemudian mengatakan : “bebaskanlah 
ia” (Imam Malik, Al Muwatha', hadits no.: 1469) 

Mereka berjama'ah melanggar larangan Rasulullah untuk tidak memikirkan Dzat Allah dikarenakan 
mengikuti pola pemahaman ulama Ibnu Taimiyyah. Termasuk mereka mengikuti pembagian 
tauhid menjadi tiga yang bermasalah sebagaimana yang telah dijelaskan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/11/19/masalah-pembaqian-tauhid/ 

Ulama Ibnu Taimiyyah adalah ulama kontroversial dalam arti banyak dibicarakan atau dibantah 
oleh para ulama terdahulu sebagaimana contohnya yang diuraikan dalam tulisan pada 
www.fb.com/media/set/?set=a.326602040738235.82964.187233211341786&amp%3Btype=3 atau 
pada http://mutiarazuhud.files.wordpress.com/2010/02/ahlussunnahbantahtaimiyah.pdf 
Syeikh Ahmad Khatib Al-Minangkabawi, ulama besar Indonesia yang pernah menjadi imam, khatib 
dan guru besar di Masjidil Haram, sekaligus Mufti Mazhab Syafi’i pada akhir abad ke-19 dan awal 
abad ke-20 menjelaskan dalam kitab-kitab beliau seperti ‘al-Khiththah al-Mardhiyah fi Raddi fi 
Syubhati man qala Bid’ah at-Talaffuzh bian-Niyah’, ‘Nur al-Syam’at fi Ahkam al-Jum’ah’ bahwa 
pemahaman Ibnu Taimiyyah dan Ibnu Qoyyim Al Jauziah menyelisihi pemahaman Imam Mazhab 
yang empat yang telah diakui dan disepakati oleh jumhur ulama yang sholeh dari dahulu sampai 
sekarang sebagai pemimpin atau imam ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) 

Dari link pada http://ibnu-alkatibiy.bloqspot.com/2011/12/kisah-taubatnva-ibnu-taimivah-di- 
tanqan.html dapat kita ketahui contoh larangan atau nasehat para ulama terdahulu untuk menjauhi 
karya-karya ulama Ibnu Taimiyyah. Berikut kutipannya 

Beliau (Syaikh Ibnu Hajar) juga berkata ” Maka berhati-hatilah kamu, jangan kamu dengarkan apa 
yang ditulis oleh Ibnu Taimiyyah dan muridnya Ibnul Qoyyim Al-Jauziyyah dan selain keduanya 
dari orang-orang yang telah menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhannya dan Allah telah 
menyesatkannya dari ilmu serta menutup telinga dan hatinya dan menjdaikan penghalang atas 
pandangannya. Maka siapakah yang mampu member petunjuk atas orang yang telah Allah 
jauhkan ?. (Al-Fatawa Al-Haditsiyyah : 203) 

Seharusnya karya-karya ulama Ibnu Taimiyyah telah terkubur sejak lama karena dilarang untuk 
dibaca oleh ulama-ulama terdahulu namun entah mengapa 350 tahun kemudian setelah beliau 
wafat, karya-karya beliau sampai dan dipelajari kembali oleh ulama Muhammad bin Abdul 
Wahhab dan menjadikan ulama Ibnu Taimiyyah sebagai panutannya. 

Bahkan dalam beberapa tulisan tentang riwayat ulama Muhammad bin Abdul Wahhab dikatakan 
bahwa “Demikian meresapnya pengaruh dan gaya Ibnu Taimiyah dalam jiwanya, sehingga 
Muhammad bin ‘Abdul Wahab bagaikan duplikat(salinan) Ibnu Taimiyah. Khususnya dalam aspek 
ketauhidan, seakan-akan semua yang diidam-idamkan oleh Ibnu Taimiyah semasa hidupnya yang 
penuh ranjau dan tekanan dari pihak berkuasa, semuanya telah ditebus dengan kejayaan Ibnu 
‘Abdul Wahab yang hidup pada abad ke 12 Hijriyah itu”. 

Hal yang dikatakan bahwa “ulama Ibnu Taimiyah semasa hidupnya yang penuh ranjau dan 
tekanan dari pihak berkuasa” sebenarnya adalah ulama Ibnu Taimiyyah diadili oleh para qodhi dan 
para ulama ahli fiqih dari empat madzhab dan diputuskan hukuman penjara agar ulama Ibnu 
Taimiyyah tidak menyebarluaskan kesalahapahamannya dalam i’tiqod sehingga beliau wafat di 
penjara sebagaimana dapat diketahui dalam tulisan pada http:// 
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mutiarazuhud.wordpress.com/201 2/04/13/ke-lanqit-dunia atau uraian dalam tulisan pada http:// 
ibnu-alkatibiv.bloqspot.com/2011/12/kisah-taubatnva-ibnu-taimivah-di-tanqan.html 
Kompetensi yang paling mendasar yang harus dikuasai untuk dapat memahami Al Qur'an dan As 
Sunnah adalah penguasaan tata bahasa. 

Kompetensi yang paling mendasar dalam penguasaan tata bahasa adalah membedakan antara 
kata dengan makna atau arti kata dengan makna kata 

Makna dzahir adalah makna dari apa yang tertulis atau makna tersurat sedangkan makna bathin 
adalah makna dibalik yang tertulis atau makna tersirat. 

Makna dzahir terkait dengan makna harfiah atau makna leksikal yakni makna dasar yang terdapat 
pada setiap kata atau kalimat atau makna kata secara lepas, tanpa kaitan dengan kata yang lain 
dalam sebuah susunan kata atau kalimat. 

Sedangkan makna bathin terkait dengan makna gramatikal yakni makna turunan atau makna kata 
yang terbentuk karena penggunaan kata tersebut dalam kaitannya dengan tata bahasa. Makna 
gramatikal muncul karena kaidah tata bahasa, seperti afiksasi, pembentukan kata majemuk, 
penggunaan atau susunan kata dalam kalimat dan lain lain. 

Contoh tangan makna harfiah atau makna kata secara lepas adalah bagian dari anggota tubuh 
manusia namun ketika bersusunan seperti buah tangan, tangan kanan, tangan besi, ringan tangan 
mempunyai makna yang berlainan 

Penguasaan makna dzahir dan makna bathin dengan mempergunakan alat bahasa seperti 
Nahwu, Shorof, Balaghoh (ma’ani, bayan dan badi’) 

"Di atas" makna bathinnya atau makna dibalik yang tertulis atau makna tersirat adalah derajat atau 
tingkatan 

Contohnya, Allah ta'ala di atas orang-orang berpengetahuan 

Allah ta'ala berfirman yang artinya " Kami tinggikan derajat orang yang Kami kehendaki; dan di 
atas tiap-tiap orang yang berpengetahuan itu ada lagi Yang Maha Mengetahui i". (QS Yusuf 
[12]:76) 

Sedangkan "di atas" makna dzahirnya atau makna yang tertulis atau makna tersurat adalah lawan 
"di bawah" 

Bagi yang beri'tiqod dengan makna dzahir bahwa Allah ta'ala berada atau bertempat di atas 'Arsy 
maka 'Arsy berada atau bertempat di bawah Allah ta'ala 

Sedangkan Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam bersabda dalam doanya: 

Jai\ IgZ dU ji «yi ilMji jj-ii y*Ua!l cjtj u ~Ai j>^\ cjtj iUJ JjVI cjt j^lit 

jlai\ y* LupIj Lp . 

“Ya Allah, Engkaulah Dzat Yang Maha Awal, maka tiada sesuatu sebelum-Mu. Engkaulah Dzat 
Yang Maha Akhir, maka tiada sesuatu setelah-Mu. Engkau lah Dzat Yang Maha Dzahir maka 
tiada sesuatu di atas-Mu dan Engkau lah Dzat yang Maha Bathin maka tiada sesuatu di bawah- 
Mu. Ya Allah lunasilah hutangku dan kayakan aku dari kefakiran.’’ (HR Muslim, Shahih Muslim, 
4/2084) atau (Syarah Muslim, 17/36) 

Rasulullah bersabda "tiada sesuatu di atas-Mu ", "tiada sesuatu di bawah-Mu'\ maknanya tidak 
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berlaku arah atas dan bawah bagi Dzat Allah 

Begitupula Allah ta'ala berfirman : "sabbaha lillaahi maa fiis samaawaati wamaa fiil ardhi" 

yang artinya "bertasbih kepada Allah apa saja yang ada di langit dan apa saja yang ada di 

bumi" (QS Ash Shaff [61]:1) 

yusabbihu lillaahi maa fiis samaawaati wamaa fiil ardhi" 

yang artinya "bertasbih kepada Allah apa saja yang ada di langit dan apa saja yang ada di 
bumi" (QS At Taghaabun [64]: 1) 

Begitupula Allah ta'ala berfirman bahwa yang meliputi 'Arsy maupun langit dan segala sesuatu 
adalah ilmuNya bukan DzatNya 

Firman Allah ta’ala yang artinya, 

‘Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, dan sesungguhnya Allah ilmu-Nya benar-benar meliputi 
segala sesuatu". (QS Ath Thalaq [65]: 12) 

‘‘ilmu Engkau meliputi segala sesuatu” (QS al Mu’min / al Ghaafir [40]:7) 

Sedangkan namaNya, sifatNya, perbuatanNya bukanlah DzatNya. Tidak ada yang dapat 
mengetahui Dzat Allah Subhanahu wa Ta’ala kecuali Dia 

Berikut adalah contoh ulama yang mengikuti ajaran ulama Muhammad bin Abdul Wahhab yang 
mengikuti pola pemahaman ulama Ibnu Taimiyyah yakni ulama Muhammad Abduh Tuasikal. 

Tulisan beliau contohnya dimuat pada http://buletin.muslim.or.id/aqidah/kelirunva-kevakinan- 
tuhan-di-mana-mana 

Berikut kutipannya 
***** awal kutipan ***** 

Dalil tegas yang menyatakan Allah fis sama’. Menurut Ahlus Sunnah, maksud fis sama’ di sini 
ada dua: 

(1) Fi di sini bermakna ‘ala, artinya di atas. Sehingga makna fis sama’ adalah di atas langit, 
dan 

(2) Sama’ di sini bermakna ketinggian (al ‘uluw). (Syarh Al ‘Aqidah Ath Thohawiyah, Ibnu Abil 
‘Izz Ad Dimasyqi , Dita’liq oleh Dr. Abdullah bin Abdul Muhsin At Turki dan Syaikh Syu’aib Al 
Arnauth, Mu’assasah Ar Risalah, cetakan kedua, 1421 H) 

Sehingga makna fis sama’ adalah di ketinggian. Dua makna ini tidaklah bertentangan. 
Sehingga dari sini jangan dipahami bahwa makna “fis samaa’ (di langit)” adalah di dalam langit 
sebagaimana sangkaan sebagian orang. 

Makna “fis samaa’ ” adalah sebagaimana yang ditunjukkan di atas. Contoh dalil tersebut 
adalah firman Allah Ta’ala (yang artinya), “Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang 
(berkuasa) di (atas) langit bahwa Dia akan menjungkir balikkan bumi bersama kamu, sehingga 
dengan tiba-tiba bumi itu bergoncang?” (QS. Al Mulk: 16) 

***** akhir kutipan ***** 

fis sama" dengan huruf fi" itu artinya di dalam langit, dan itu hului murni artinya Allah ta'ala 
menyatu dengan ciptaan, di dalam langit, dan maknanya bukan di atas langit 
Begitupula umumnya para ulama mentafsirkan (QS Al Mulk [67]: 16) sebagai 
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"Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang (berkuasa) di langit bahwa Dia akan menjungkir 
balikkan bumi bersama kamu, sehingga dengan tiba-tiba bumi itu bergoncang ?" 

Disisipkan (berkuasa) untuk menghindari pemahaman bahwa" Allah yang di langit". 

Contohnya pada http://www.alquran-indonesia.com/web/quran/listinqs/details/67/10 
Dalam Tafsir Al Bahr al Muhith dan Kitab “Amali (Imam Al-Hafiz Al-‘lraqi), Pakar tafsir, al Fakhr ar- 
Razi dalam tafsirnya dan Abu Hayyan al Andalusi dalam tafsir al Bahr al Muhith mengatakan: 
‘‘Yang dimaksud (man fissama-i) dalam ayat tersebut (QS Al-Mulk [67]:16) adalah malaikat”. Ayat 
tersebut tidak bermakna bahwa Allah bertempat di langit. Perkataan ‘man’ yaitu ‘siapa’ dalam ayat 
tadi berarti malaikat bukan berarti Allah berada dan bertempat di langit. 

Dalam tafsir jalalain Imam Suyuthi -rahimahullah mengatakan : “Yang dimaksud (man fissama-i) 
dalam ayat tersebut adalah kekuasaan/kerajaan dan qudrat-Nya (Shulthonihi wa qudratihi) jadi 
yang di langit adalah kekuasaan dan qudratnya (Shulthonihi wa qudratihi) bukan dzat Allah. 

Berkata Imam Ahlus Sunnah Abu Mansur Al-Maturidi: “Adapun mengangkat tangan ke langit 
adalah ibadah, hak Allah menyuruh hamba-Nya dengan apa yang la kehendaki, dan mengarahkan 
mereka kemana yang la kehendaki, dan sesungguhnya sangkaan seseorang bahwa mengangkat 
pandangan ke langit karena Allah di arah itu, sungguh sangkaan itu sama dengan sangkaan 
seseorang bahwa Allah di dasar bumi karena ia meletakkan muka nya di bumi ketika Shalat dan 
lain nya, dan juga sama seperti sangkaan seseorang bahwa Allah di timur/barat karena ia 
menghadap ke arah tersebut ketika Shalat, atau Allah di Mekkah karena ia menunaikan haji ke 
Mekkah” [Kitab At-Tauhid - 75] 

Berkata Imam Nawawi: “Dan Dialah Allah yang apabila orang menyeru-Nya, orang itu menghadap 
ke langit (dengan tangan), sebagaimana orang Shalat menghadap Ka’bah, dan tidaklah demikian 
itu karena Allah di langit, sebagaimana bahwa sungguh Allah tidak berada di arah Ka’bah, karena 
sesungguhnya langit itu qiblat orang berdoa sebagaimana bahwa sungguh Ka’bah itu Oiblat orang 
Shalat” [Syarah Shahih Muslim jilid :5 hal :22] 

Al-Hafidh Ibnu Hajar Al-Asqalani berkata: “Ibnu Batthal berkata: sesungguhnya langit itu qiblat 
doa, sebagaimana Ka’bah itu qiblat Shalat” [Fathul Bari, jilid 2, hal 296] 

Imam Al-Hafidh Murtadha Az-Zabidi berkata: “Maka adapun angkat tangan ke arah langit ketika 
berdoa, karena sesungguhnya langit itu qiblat doa” [Ittihaf, jilid 2, hal 170]. kemudian Imam Al- 
Hafidh Murtadha Az-Zabidi juga berkata: “Jika dipertanyakan, ketika adalah kebenaran itu maha 
suci Allah yang tidak ada arah (jihat), maka apa maksud mengangkat tangan dalam doa ke arah 
langit ? maka jawaban nya dua macam yang telah disebutkan oleh At-Thurthusyi: 

Pertama: sesungguhnya angkat tangan ketika doa itu permasalahan ibadah seperti menghadap 
Ka’bah dalam Shalat, dan meletakkan dahi di bumi dalam sujud, serta mensucikan Allah dari 
tempat Ka’bah dan tempat sujud, maka langit itu adalah qiblat doa. 

Kedua: manakala langit itu adalah tempat turun nya rezeki dan wahyu, dan tempat rahmat dan 
berkat, karena bahwa hujan turun dari langit ke bumi hingga tumbuhlah tumbuhan, dan juga langit 
adalah tempat Malaikat, maka apabila Allah menunaikan perkara, maka Allah memberikan perkara 
itu kepada Malaikat, dan Malaikat-lah yang memberikan kepada penduduk bumi, dan begitu juga 
tentang diangkat nya segala amalan (kepada Malaikat juga), dan dilangit juga ada para Nabi, dan 
langit ada syurga yang menjadi cita-cita tertinggi, manakala adalah langit itu tempat bagi perkara- 
perkara mulia tersebut, dan tempat tersimpan Qadha dan Qadar, niscaya tertujulah semua 
kepentingan ke langit, dan orang-orang berdoa pun menunaikan ke atas langit”[lttihaf, jilid 5, hal 
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244] 

Ulama yang sholeh dari kalangan keturunan cucu Rasulullah shallallahu alaihi wasallam yakni 
Sayyid Muhammad bin Alwi Maliki berkata "Ucapan Nabi Musa alaihissalam kepada beliau, 
“Kembalilah kepada Tuhanmu,” artinya: “kembalilah ke tempat engkau bermunajat kepada 
Tuhanmu. Maka kembalinya Beliau adalah dari tempat Beliau berjumpa dengan Nabi Musa 
alaihissalam ke tempat beliau bermunajat dan bermohon kepada Tuhannya. Tempat memohon 
tidak berarti bahwa yang diminta ada di tempat itu atau menempati tempat itu karena Allah 
Subhanahu wa ta’ala suci dari arah dan tempat. Maka kembalinya Nabi Muhammad Shallallahu 
alaihi wasallam kepadaNya adalah kembali Beliau meminta di tempat itu karena mulianya tempat 
itu dibandingkan dengan yang lain. Sebagaimana lembah Thursina adalah tempat permohonan 
Nabi Musa alaihissalam di bumi." 

Pada hakikatnya ‘Arsy diciptakan untuk menunjukkan kekuasaan Allah Azza wa Jalla sehingga 
tidak ada yang patut dijadikan Raja Manusia sebagaimana firmanNya malikinnaas, “Raja 
manusia” (QS An Naas [114]:2) 

Rasulullah bersabda “wa Robbal ‘arsyil ‘azhiimii” , “Tuhan yang menguasai ‘Arsy’ (HR Muslim 
4888) 

Imam Sayyidina Ali ra berkata, “ Sesungguhnya Allah menciptakan Arsy (makhluk Allah yang 
paling besar) untuk menampakkan kekuasaan-Nya bukan untuk menjadikannya tempat bagi 
DzatNya" 

Panutan atau teladan dari ulama Muhammad bin Abdul Wahhab yakni ulama Ibnu Taimiyyah 
dalam Ar Risalah Al ‘Arsyiyah berkata bahwa Arsy tidak kosong walaupun “Rabb Tabaraka wa 
Ta’la turun ke langit dunia pada setiap malam, yakni saat sepertiga malam terakhir” (HR Muslim 
1261) 

Pada hakikatnya beliau menemukan pertentangan di antara pendapatnya sendiri dikarenakan 
memahami dengan makna secara dzahir/harfiah/tertulis/tersurat atau memahaminya dengan 
metodologi “terjemahkan saja” dari sudut arti bahasa (lughot) dan istilah (terminologi) saja 
terhadap hadits “ Rabb Tabaraka wa Ta’la turun ke langit dunia pada setiap malam“. 

Allah ta’ala berfirman “ Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Qur’an ? Kalau kiranya Al 
Qur’an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang banyak di 
dalamnya” (QS An Nisaa [4]: 82) 

Firman Allah ta’ala dalam (QS An Nisaa 4 : 82) menjelaskan bahwa dijamin tidak ada 
pertentangan di dalam Al Qur’an. Jikalau manusia mendapatkan adanya pertentangan di dalam Al 
Qur’an maka pastilah yang salah adalah pemahamannya. 

Dengan arti kata lain segala pendapat atau pemahaman yang bersumber dari Al Qur’an dan 
Hadits tanpa bercampur dengan akal pikiran sendiri atau hawa nafsu maka pastilah tidak ada 
pertentangan di dalam pendapat atau pemahamannya. 

“arrahmaanu ‘alaal ‘arsyi istawaa” dan biasanya diterjemahkan dengan “ Tuhan Yang Maha 
Pemurah. Yang bersemayam di atas ‘Arsy’ (QS Thaha [20]: 5) 

Para ahli bahasa di negara kita telah sepakat bahwa terjemahan istawa adalah bersemayam 
Bersemayam mempunyai dua makna yakni makna dzahir dan makna majaz 
Makna dzahir/harfiah/tertulis/tersurat dari bersemayam menurut kamus bahasa Indonesia adalah 
1. duduk; Pangeran bersemayam di kursi kerajaan 
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2. tinggal; berkediaman, bertempat; Presiden bersemayam di Istana Negara 

Sedangkan makna tersirat atau makna majaz (makna kiasan) dari bersemayam adalah terkait 
dengan hati, terpendam dalam hati, tersimpan (kata kiasan); Sudah lama dendam itu bersemayam 
di hatinya atau cinta bersemayam di hatinya. 

Kita mengimani sebagaimana lafaznya "arrahmaanu ‘alaal ‘arsyi istawaa" atau terjemahannya 
“Tuhan Yang Maha Pemurah. Yang bersemayam di atas Arsy” namun tidak boleh memaknai 
istawa atau bersemayam dengan makna dzahir bahwa Allah ta'ala bertempat atau duduk di atas 
'Arsy 

Para ulama terdahulu yang sholeh telah memberikan batasan kepada kita untuk tidak memahami 
ayat mutasyabihat tentang sifat dengan makna dzahir. 

Imam Ahmad ar-Rifa’i (W. 578 H/1182 M) dalam kitabnya al-Burhan al-Muayyad, “Sunu 
‘Aqaidakum Minat Tamassuki Bi Dzahiri Ma Tasyabaha Minal Kitabi Was Sunnati Lianna Dzalika 
Min Ushulil Kufri”, “Jagalah aqidahmu dari berpegang dengan dzahir ayat dan hadis mutasyabihat, 
karena hal itu salah satu pangkal kekufuran”. 

Imam besar ahli hadis dan tafsir, Jalaluddin As-Suyuthi dalam “Tanbiat Al-Ghabiy Bi Tabriat Ibn 
‘Arabi” mengatakan “la (ayat-ayat mutasyabihat) memiliki makna-makna khusus yang berbeda 
dengan makna yang dipahami oleh orang biasa. Barangsiapa memahami kata wajh Allah, yad, 
ain dan istiwa sebagaimana makna yang selama ini diketahui (wajah Allah, tangan, mata, 
bertempat), ia kafir (kufur dalam i’tiqod) secara pasti.” 

Imam Asy Syafi’i -rahimahullah ketika ditanya terkait firman Allah QS. Thaha: 5 (ar-Rahman ‘Ala 
al-‘Arsy Istawa), Beliau berkata “Dia tidak diliputi oleh tempat, tidak berlaku bagi-Nya waktu, Dia 
Maha Suci dari batasan-batasan (bentuk) dan segala penghabisan, dan Dia tidak membutuhkan 
kepada segala tempat dan arah, Dia Maha suci dari kepunahan dan segala keserupaan" 

Dalam kitab al-Washiyyah, Al-lmam Abu Hanifah menuliskan: “Kita menetapkan sifat Istiwa bagi 
Allah pada arsy, bukan dalam pengertian Dia membutuhkan kepada arsy tersebut, juga bukan 
dalam pengertian bahwa Dia bertempat atau bersemayam di arsy. Allah yang memelihara arsy 
dan memelihara selain arsy, maka Dia tidak membutuhkan kepada makhluk-makhluk-Nya 
tersebut. Karena jika Allah membutuhkan kapada makhluk-Nya maka berarti Dia tidak mampu 
untuk menciptakan alam ini dan mengaturnya. Dan jika Dia tidak mampu atau lemah maka berarti 
sama dengan makhluk-Nya sendiri. Dengan demikian jika Allah membutuhkan untuk duduk atau 
bertempat di atas arsy, lalu sebelum menciptakan arsy d i manakah la? (Artinya, jika sebelum 
menciptakan arsy Dia tanpa tempat, dan setelah menciptakan arsy Dia berada di atasnya, berarti 
Dia berubah, sementara perubahan adalah tanda makhluk). Allah maha suci dari pada itu semua 
dengan kesucian yang agung " 

Dalam al-Fiqh al-Absath, al-lmam Abu Hanifah menuliskan: 

j jii- j (Jj <3)1 OlS'j ot jJ OISC S/j <5il OIS' :J JUL Wil JJ J 

js' jiy- j it.^. 

“Aku katakan: Tahukah engkau jika ada orang berkata: Di manakah Allah? Jawab: Dia Allah ada 
tanpa permulaan dan tanpa tempat, Dia ada sebelum segala makhluk-Nya ada. Allah ada tanpa 
permulaan sebelum ada tempat, sebelum ada makhluk dan sebelum segala suatu apapun. Dan 
Dia adalah Pencipta segala sesuatu” 

Al-lmam Abu Ja’far ath-Thahawi (227-321 H) berkata: 
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jJUmS” c~*«Jl oLfssJl <u _p*j ^ obUJlj ^ (auI ^y*i) ^ _Sl*j 

“Maha suci Allah dari batas-batas (bentuk kecil maupun besar, jadi Allah tidak mempunyai ukuran 
sama sekali), batas akhir, sisi-sisi, anggota badan yang besar (seperti wajah, tangan dan lainnya) 
maupun anggota badan yang kecil (seperti mulut, lidah, anak lidah, hidung, telinga dan lainnya). 
Dia tidak diliputi oleh satu maupun enam arah penjuru (atas, bawah, kanan, kiri, depan dan 
belakang) tidak seperti makhluk-Nya yang diliputi enam arah penjuru tersebut. 

Syaikh Nawawi al Bantani berkata : Barang siapa meninggalkan 4 kalimat maka sempurnalah 
imannya, yaitu 

1. Dimana 

2. Bagaimana 

3. Kapan dan 

4. Berapa 

Jika ada orang yang bertanya pada Anda : Dimana Allah ? 

Maka jawabnya : Allah tidak bertempat dan tidak dilalui oleh masa 
Jika ada orang yang bertanya pada Anda : Bagaimana sifat Allah ? 

Maka jawabnya : Tidak ada sesuatupun yang menyamai-Nya 
Jika ada orang yang bertanya pada Anda : Kapan adanya Allah ? 

Maka jawabnya : Pertama tanpa permulaan dan terakhir tanpa penghabisan 
Jika ada orang yang bertanya pada Anda : Ada Berapa Allah ? 

Maka jawabnya : Satu Sebagaimana firman Allah Ta'ala di dalam Qalam-Nya surat Al-lkhlas ayat 
pertama : “Katakanlah olehmu : bahwa Allah itu yang Maha Esa (Satu ). 

Jika ada orang yang bertanya pada Anda : Bagaimana Dzat dan sifat Allah ? 

Maka jawabnya : Tidak boleh membahas Dzat Allah Ta'ala dan Sifat-sifatnya. Karena 
meninggalkan pendapat itu sudah termasuk berpendapat. Membicarakan Zat Allah Ta'ala 
menyebabkan Syirik. Segala yang tergores didalam hati anda berupa sifat-sifat yang baru adalah 
pasti bukan Allah dan bukan sifatnya. 

Orang yang meyakini bahwa Allah adalah menempel di atas arsy atau melayang di atas arsy, 
berjarak dengan arsy, sama besarnya dengan arsy, memenuhi arsy atau separuh dari arsy atau 
meyakini bahwa Allah lebih besar dari arsy dari segala arah kecuali arah bawah atau bahwa Allah 
adalah cahaya yang bersinar gemerlapan atau bahwa Allah adalah benda yang besar dan tidak 
berpenghabisan atau berbentuk seorang yang muda atau remaja atau orang tua yang beruban, 
maka semua orang ini tidak mengenal Allah. 

Kesalahpahaman mereka dalam ilmu tauhid dikarenakan mereka meninggalkan Aqidatul Khomsin, 
Lima puluh Aqidah dimana di dalamnya ada 20 sifat yang wajib bagi Allah yang merupakan sarana 
atau batasan-batasan untuk dapat memahami ayat-ayat mutsyabihat tentang sifat dengan tujuan 
untuk mengenal Allah. 

Ilmu tauhid harus diajarkan dan dipahami sejak dini karena jika tidak mengenal Allah yang kita 
sembah maka boleh jadi sholatnya cuma sampai di sajadah, sedekahnya cuma sampai ke tangan 
penerima, hajinya cuma sampai di Mekah, kurbannya cuma sampai di mulut yang memakan atau 
dengan kata lain amal ibadahnya tidak sampai kepada Allah. 

Al-lmam Ali ibn Abi Thalib -semoga Allah meridlainya- berkata: 

(*-« ^ U__il ot p*j JA 
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“Barang siapa beranggapan (berkeyakinan) bahwa Tuhan kita berukuran maka ia tidak 
mengetahui Tuhan yang wajib disembah (belum beriman kepada-Nya)’’ (Diriwayatkan oleh Abu 
Nu’aym (W 430 H) dalam Hilyah al-Auliya, juz 1, h. 72). 

Al-lmam al-Ghazali (semoga Allah merahmatinya) berkata: 

i y. JCoJl A» "^1 «jU*Jl ^ 

“Tidak sah ibadah (seorang hamba) kecuali setelah mengetahui (Allah) yang wajib disembah ”. 

Oleh karenanya kita sejak dini diajari ilmu tauhid tingkat dasar dengan mempelajari tentang sifat- 
sifat Allah dan para rasul-Nya, baik sifat-sifat yang wajib, mustahil maupun ja’iz, yang jumlah 
semuanya ada 50 sifat. Sifat yang wajib bagi Allah ada 20 sifat dan sifat yang mustahil ada 20 
sifat serta sifat yang ja’iz ada 1 sifat. Begitupula sifat yang wajib bagi para rasul ada 4 sifat (sidiq. 
tabligh, amanah, dan fathanah) dan sifat yang mustahil ada 4 sifat (kidzb / bohong, kitman / 
menyembunyikan, khianat, dan bodoh) serta sifat yang ja’iz ada 1 sifat. 50 sifat ini dinamakan 
“Aqidatul Khomsin / sju* “. Artinya: Lima puluh Aqidah. Wassalam 

Zon di Jonggol, Kabupaten Bogor 16830 

2071. Hasutan untuk memecah belah kaum muslim 

Salah satu hasutan atau ghazwul fikri (perang pemahaman) yang dilancarkan oleh kaum Zionis 
Yahudi untuk memecah belah kaum muslim adalah menghembuskan bahwa kaum Syiah 
khususnya mayoritas rakyat Iran adalah syiah rafidhoh 

Banyak pihak yang termakan hasutan ini dan salah satunya adalah pengikut ajaran ulama 
Muhammad bin Abdul Wahhab yang menamakan dirinya sebagai Salafi dikarenakan mengikuti 
pola pemahaman ulama Ibnu Taimiyyah yang mengaku-ngaku mengikuti Salafush Sholeh namun 
tidak bertemu dengan Salafush Sholeh. 

Tentu tidak semua syiah adalah sesat. Jumhur ulama telah sependapat bahwa Syiah Rafidhoh 
dan yang mengikuti mereka adalah sesat. 

Kalau melihat sejarah, penamaan Rafidhah ini erat kaitannya dengan gelaran yang diberikan oleh 
pendiri syi’ah Zaidiyah yaitu Imam Zaid bin Ali, yaitu anak dari Imam Ali Zainal Abidin, yang 
bersama para pengikutnya memberontak kepada khalifah Bani Umayyah Hisyam bin Abdul Malik 
bi Marwan di tahun 121 H. 

Salah seorang ulama Syi’ah Zaidiyah Imam Yahya bin Hamzah ‘Alawi (w. 749 H) mendefinisikan 
Syi’ah Zaidiyah sebagai: “Setiap golongan memiliki doktrin yang dibawa oleh pemimpin masing- 
masing. Adapun istilah Zaidiyah muncul setelah era Imam Zaid bin Ali bin al-Husain. Semenjak 
itulah Zaidiyah dikenal sebagai salah satu aliran Syi’ah yang mengatasnamakan nama 
pemimpinnya”. 

Jelas dari teks diatas penamaan Syi’ah Zaidiyah dikaitkan dengan Imam Zaid bin Ali bin al-Husain 
bin Ali bin Abi Thalib, dan Zaidiyah merupakan salah satu kelompok Syiah terbesar selain Syi’ah 
Imamiyah dan Syi’ah Isma’iliyah yang masih eksis sampai saat ini. 

Imam Ahmad bin Yahya al-Murtadha (w. 840 H) dalam kitabnya yang terkenal “al-Bahru az- 
Zahhar” menegaskan, bahwa ada tiga golongan besar Syi’ah, yaitu: Zaidiyah, Imamiyah dan 
Isma’ilyah (di kenal dengan Syi’ah Bathiniyah). 

Sumber-sumber sejarah dan kitab-kitab klasik yang membahas tentang aliran-aliran Islam 
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menjelaskan bahwa sebenarnya sejarah kemunculan Zaidiyah ditandai ketika Imam Zaid 
melancarkan revolusi melawan pemerintahan Bani Umayyah, yang didukung oleh lima belas ribu 
pasukan berasal dari penduduk Kufah di lraq, di mana hal serupa dilakukan sebelumnya oleh 
kakek Imam Zaid yaitu imam Hussein bin Ali bin Abi Talib, dan mengalami kegagalan fatal dalam 
pertempuran di kota Karbala, dengan menewaskan 61 tentara Imam Hussein bin Ali. Namun 
selanjutnya Imam Zaid tidak menerima kegagalan tersebut, justru ia bersikeras untuk meneruskan 
revolusi kakeknya dan terus menerus memerangi Bani Umayyah sampai titik darah penghabisan. 
Maka ia dan bala tentaranya meninggalkan kota Kufah menuju tempat kekuasaan gubernur (Yusuf 
bin Umar at-Thsaqafi) yang merupakan agen kepala negara ketika itu (Hisyam bin Abdul Malik bin 
Marwan) yang berkuasa dari tahun 105 sampai tahun 125 Hijriyah. 

Tatkala kedua pasukan tersebut bertemu dan saling berhadap-hadapan, dan sebelum kedua 
pasukan tersebut memulai peperangan, pasukan imam Zaid yang berasal dari penduduk Kufah 
berkata kepada Imam Zaid: “Kami akan menyokong perjuangamu, namun sebelumnya kami ingin 
tahu terlebih dahulu sikapmu terhadap Abu Bakar Siddiq dan Umar bin Khattab di mana kedua- 
duanya telah menzalimi kakekmu Imam Ali bin Abi Thalib”. Imam Zaid menjawab: “bagi saya 
mereka berdua adalah orang yang baik, dan saya tak pernah mendengar ucapan dari ayahku 
Imam Zainal Abidin tentang perihal keduanya kecuali kebaikan. Dan kalaulah saat ini saya berani 
melawan dan menantang perang Bani Umayyah, itu disebabkan karena mereka telah membunuh 
kakek saya (imam Husain bin Ali). Di samping itu, mereka telah memberanguskan kota Madinah di 
tengah teriknya matahari pada siang hari. Ketika itu terjadilah peperangan sengit di pintu Tiba kota 
Madinah. Dan tentara Yazid bin Mu’awiyah (w 63H) ketika itu telah menginjak-injak kehormatan 
kami, dan membunuh beberapa orang sahabat. Dan mereka menghujani masjid dengan lemparan 
batu dan api”. Setelah mendengar sikap dan jawaban Imam Zaid, para tentara Kufah 
meninggalkan Imam Zaid. Dan Imam Zaid berkata kepada mereka: “kalian telah menolak saya, 
kalian telah menolak saya”. Semenjak hari itu tentara tersebut dikenal dengan nama Rafidhah. 

Jadi Syiah rafidhoh adalah bekas tentara atau bekas pengikut Imam Zaid Rahimahullah dan tidak 
ada kaitannya dengan Imam Sayyidina Ali ra dan tidak ada kaitannya pula dengan Imam yang 12 
yang merupakan keturunan Imam Sayyidina Ali ra. Ekses negatifnya adalah mereka yang 
mengaku muslim namun membenci ulama yang sholeh dari kalangan ahlul bait, keturunan cucu 
Rasulullah 

Para korban hasutan atau ghazwul fikri (perang pemahaman) yang dilancarkan oleh kaum Zionis 
Yahudi sehingga mengikuti ajaran ulama Muhammad bin Abdul Wahhab yang mengikuti pola 
pemahaman ulama Ibnu Taimiyyah terbagi dua golongan yakni 

Salafi Wahabi yang mengharamkan berorganisasi dan mengharamkan pemberontakan terhadap 
penguasa negeri yang telah bersyahadat. 

Salafi Jihadi yang tidak mengharamkan berorganisasi dan tidak mengharamkan pemberontakan 
terhadap penguasa negeri yang telah bersyahadat dengan alasan penguasa negeri tersebut tidak 
menegakkan syariat Islam, berhukum dengan hukum thaghut 

Salafi Jihadi tidak dapat membedakan antara menegakkan atau menjalankan syariat Islam dengan 
penegakan hukum pidana Islam (jinayah) 

Kaum muslim tetap harus menjalankan syariat Islam walaupun tinggal di negeri yang belum 
ditegakkan hukum pidana Islam (jinayah). 

Kewajiban penegakkan hukum pidana Islam (jinayah) adalah kewajiban penguasa negeri yang 
mengaku muslim. Jika dia tidak menegakkannya maka dia harus mempertanggung jawabkannya 
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di akhirat kelak. 

Oleh karenannya pilihlah penguasa negeri yang muslim dan mau menegakkan hukum pidana 
Islam (jinayah) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda : “Tidak boleh bagi tiga orang berada dimanapun 
di bumi ini, tanpa mengambil salah seorang diantara mereka sebagai amir (pemimpin) ” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Rasulullah bersabda: “Barangsiapa memilih seseorang menjadi 
pemimpin untuk suatu kelompok, yang di kelompok itu ada orang yang lebih diridhai Allah dari 
pada orang tersebut, maka ia telah berkhianat kepada Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang 
beriman.” (HR. Hakim) 

Namun jika ingin mengganti penguasa negeri yang muslim yang tidak menegakkan hukum pidana 
Islam (jinayah) maka lakukanlah dengan cara-cara yang tidak berakibat kerusakan di muka bumi 

Dari Ummu Salamah radliallahu ‘anha berkata, telah bersabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam, “akan terjadi sesudahku para penguasa yang kalian mengenalinya dan kalian 
mengingkarinya. Barangsiapa yang mengingkarinya maka sungguh ia telah berlepas diri. Akan 
tetapi siapa saja yang ridha dan terus mengikutinya (dialah yang berdosa, pent.).” Maka para 
sahabat berkata : “Apakah tidak kita perangi saja mereka dengan pedang?” Beliau menjawab : 
“Jangan, selama mereka menegakkan shalat bersama kalian.” (HR. Muslim dalam Shahih-nya). 

Salah satu contoh Salafi Jihadi adalah sekte As Syabab Al Mujahidin yang ingin menegakkan 
syariat Islam mengikuti ajaran ulama Muhammad bin Abdul Wahhab yang mengikuti pola 
pemahaman ulama Ibnu Taimiyyah dan menghalalkan pemberontakan. 

Habib Umar bin Muhammad bin Hafidz Tarim-Hadhramaut mengatakan 
***** awal kutipan ***** 

Di negara Somalia, sampai kini, masih terjadi pertumpahan darah gara-gara ada sekte yang 
suka mengkafir-kafirkan (Jama’ah Takfir), ini yang saya takutkan kalau sampai terjadi di 
Indonesia . Oleh sebab itu ada baiknya kita juga mengaplikasikan apa yang pernah diucapkan 
oleh Habib Abu Bakar Al Adny, da’i sekaligus pemikir Islam asal kota Aden, dalam satu 
lawatannya di Univ. Al Ahgaff, beliau berkata bahwa da’wah, itu yang bermanfaat bagi umat 
bukan malah memecah belah umat. Menuduh kafir, pertikaian, perdebatan yang berlandaskan 
hawa nafsu itu adalah dakwah yang memicu perpecahan dan itu yang mesti kita tanggalkan 
kini. 

Sahabat Abu Dzar pernah memanggil Bilal, “Hai si hitam.” Rasul pun mendengar dan berkata, 
“Hai, apakah orang putih itu lebih mulia dari mereka yang hitam. Tidak, tidak ada keutamaan 
dalam diri seseorang kecuali taqwa.” Lantas Abu Dzar sadar dan berkata pada Bilal, “Aku telah 
mengolokmu dan aku mengaku salah.” “Aku telah memaafkanmu,” kata Bilal. “Tidak, belum, ini 
wajahku kutaruh di tanah dan injaklah hingga keluar virus kesombongan dariku,” kata Abu 
Dzar. “Aku telah mengampunimu,” kata Bilal. “Tidak demi Allah hatiku takkan tenang hingga 
kau menaruh kaki di wajahku ini, hingga penyakit ini hilang,” kata Abu Dzar. Beginilah Rasul 
mendidik umat la ilaha illa Allah agar saling menghormati, toleran, tidak menyakiti dan sikap 
inilah yang mesti kita implementasikan ketika bertemu dengan sesama umat la ilaha Illa Allah, 
dari sekte apapun. Agar dakwah untuk mengajak umat kembali pada Allah terus langgeng dan 
tidak mandeg gara-gara disibukkan dengan saling jegal antar sekte. 

***** akhir kutipan ***** 
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Jadi pada hakikatnya sekte As Syabab Al Mujahidin untuk memperturutkan hawa nafsu mereka , 
rela membiarkan kaum muslim Somalia menderita berkepanjangan sampai saat ini. 

Sebagaimana diketahui, setelah Syarif diangkat menjadi pemimpin Somalia pada Januari 2009 
lalu, faksi pejuang Somalia terbagi menjadi dua, antara pendukung dan penentang. 

Sebagian kelompok Mahakim Al Islami, yang dipimpin oleh Syeikh Abdul Qadir Ali Umar, Harakah 
Al Ishlah (Ikhwan Al Muslimun), Harakah Tajammu’ Al Islami dan Jama’ah Ahlu Sunnah wa al 
Jama’ah adalah 4 faksi menyatakan dukungan kepada Syarif. 

Sedangkan Harakah As Syabab Al Mujahidin serta Al Mahakim Al Islami wilayah Asmarah, Al 
Jabhah Al Islamiyah serta Mu’askar Anuli, yang bergabung dalam Hizb Al Islami. 

Syeikh Syarif sebagai kepala pemerintahan transisi menegaskan, “Islam adalah dasar dalam 
setiap gerak pemerintah Somalia.” Akan tetapi Syeikh Syarif menolak pemikiran Syabab Mujahidin 
yang menurutnya masih jauh dari konsep Islam ideal 

Pelajaran berharga dari Somalia adalah kehancuran negara tersebut justru terjadi ketika mereka 
memulai menerapkan Syariat Islam dalam pemerintahannya namun sangat dibenci oleh Amerika 
yang merupakan representatif dari kaum Zionis Yahudi sehingga mereka melakukan segala upaya 
untuk memecah belah kaum muslim Somalia. 

Contoh salafi jihadi lainnya adalah Mujahidin Afghanistan atau Taliban yang asalnya dibentuk, 
dibiayai, dipersenjatai dan dilatih oleh Amerika untuk mengusir Uni Soviet dari Afganistan 

Kesengsaraan kaum muslim di Afghanistan pada hakikatnya dikarenakan perbedaan pendapat 
antar faksi di Afghanistan yang merupakan korban hasutan atau korban ghazwul fikri (perang 
pemahaman) yang dilancarkan oleh Amerika yang merupakan representatif dari kaum Zionis 
Yahudi 

Begitupula gerakan Salafi Jihadi seperti Al Qaeda dengan peristiwa WTC September 2011, pada 
hakikatnya sebagai "kuda tunggangan" Amerika untuk melakukan pembunuhan kaum muslim baik 
di Irak, Afghanistan dan lain lain. Pembunuhan kaum muslim dengan tangan mereka langsung 
maupun melalui pertikaian di antara kaum muslim dikarenakan perbedaan pendapat yang 
disebabkan termakan hasutan atau ghazwul fikri (perang pemahaman) yang dilancarkan oleh 
kaum Zionis Yahudi 

Ironisnya di saat yang sama, salah satu sayap (offshoot) Al Qaeda justru dibiayai oleh Amereika 
untuk melakukan aksi terorisme di Iran. Bahwa Salafi Jihadi seperti Jundullah dibiayai Amerika 
selain sudah dikonfirmasi oleh media mainstream juga diakui oleh Abdulhamid Rigi salah satu 
pemimpin kelompok teroris ini yang kini sedang menanti hukuman mati di Iran. Selengkapnya 
dapat diketahui dalam tulisan pada http://almaqrub.wordpress.com/2012/Q9/22/iundullah-teror-di- 
iran-dan-catatan-untuk-eramuslim/ 

Begitupula sebuah faksi baru muncul di Palestina adalah Jundu Ansharullah didirikan di wilayah 
selatan Gaza pada bulan November 2008 sebagai kelompok pejuang bersenjata Salafy Jihadi 
dengan berafiliasi ke jaringan Al-Qaeda. 

Berdasarkan informasi yang menjadi alasan Zionis Yahudi Israel menyerang Gaza diakibatkan 
Jundu Ansharullah mengawali meluncurkan roket ke Israel. 

Kemudian Israel mulai melakukan penyerangan besar-besaran dengan target pejuang HAMAS. 
Alhasil seluruh rakyat Palestina terkena imbasnya 

Pejabat senior Hamas Ahmad Yousef mendesak Pemerintah Hamas yang berkuasa di Jalur Gaza 
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untuk memantau seluruh kegiatan kelompok Salafi di wilayah itu. Ini dinilai perlu dilakukan untuk 
mencegah terulangnya kembali insiden penyerangan di perbatasan Mesir-lsrael. 

Pernyataan Yousef ini berkaitan erat dengan serangan sekelompok pria bersenjata yang 
menewaskan 16 orang pasukan keamanan Mesir. Yousef sendiri menyatakan bahwa serangan 
tersebut ditujukan untuk menyabotase hubungan Hamas dan pemerintahan Mesir yang baru 
terpilih. 

Selain itu, Yousef menyebut serangan itu bertujuan untuk memperburuk situasi keamanan di 
wilayah pesisir. 

"Serangan itu bertujuan untuk mendorong Mesir mempertimbangkan kembali kebijakan yang 
meringankan rakyat Palestina di Jalur Gaza," ungkap Yousef seperti dilansir Maan, Selasa 
(7/8/2012). 

Belum lama ini, Pemerintah Mesir dilaporkan mengeluarkan kebijakan yang mengizinkan warga 
Palestina untuk memasuki negara itu dengan bebas tanpa izin atau pun penggunaan visa. 

"Kelompok-kelompok ini delusi yang menargetkan saudara-saudara kami dengan darah dan 
kepercayaan. Kelompok tersebut menyalahgunakan kebebasan beragama di Gaza dan merekrut 
pemuda pengangguran untuk melakukan serangan kriminal tersebut. Karena itu kita harus 
memantau kelompok-kelompok itu untuk melindungi mereka dari infiltrasi," tegas Yousef. 
Selengkapnya dapat diketahui dalam tulisan pada http://international.okezone.com/ 
read/2012/08/07/412/674596 

Jadi Amerika yang merupakan representatif dari kaum Zionis Yahudi bagaikan seorang sutradara 
Holywood. Amerika ingin mencitrakan dirinya sebagai pahlawan. Salafi Jihadi diperankan sebagai 
yang memusuhi Amerika sedangkan Salafi Wahabi diperankan sebagai sahabat yang mendukung 
Amerika. Wallahu alam. Wassalam. 

Zon di Jonggol, Kabupaten Bogor 16830 

2081. Ajaran Wahabi dapat menimbulkan perpecahan 
umat Islam 

Ajaran ulama Muhammad bin Abdul Wahhab atau ajaran Wahabi dapat menimbulkan perpecahan 
umat Islam. Ulama Muhammad bin Abdul Wahhab tidak dikenal berkompetensi sebagai Imam 
Mujtahid Mutlak sehingga kaum muslim tidak patut mengikuti hasil ijtihadnya. 

Mereka adalah korban hasutan atau korban ghazwul fikri (perang pemahaman) yang dilancarkan 
oleh kaum Zionis Yahudi sehingga mereka kembali kepada Al Our’an dan As Sunnah lebih 
bersandarkan muthola’ah (menelaah) kitab dengan akal pikiran mereka sendiri secara otodidak 
(belajar sendiri) di balik perpustakaan berdasarkan makna dzahir/harfiah/tertulis/tersurat atau 
memahaminya dengan metodologi “terjemahannya saja” dari sudut arti bahasa (lughot) atau istilah 
(terminologi) saja. Mereka kurang memperhatikan alat bahasa seperti Nahwu, Shorof, Balaghoh 
(ma’ani, bayan dan badi’) ataupun ushul fiqih maupun ilmu fiqih 

Ulama Muhammad bin Abdul Wahhab diketahui tidak mau mempelajari ilmu fiqih sebagaimana 
informasi yang disampaikan oleh ulama madzhab Hanbali, al-lmam Muhammad bin Abdullah bin 
Humaid al-Najdi berkata dalam kitabnya al-Suhub al-Wabilah ‘ala Dharaih al-Hanabilah ketika 
menulis biografi Syaikh Abdul Wahhab, ayah pendiri Wahhabi, sebagai berikut: 
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“Abdul Wahhab bin Sulaiman al-Tamimi al-Najdi, adalah ayah pembawa dakwah Wahhabiyah, 
yang percikan apinya telah tersebar di berbagai penjuru. Akan tetapi antara keduanya terdapat 
perbedaan. Padahal Muhammad (pendiri Wahhabi) tidak terang-terangan berdakwah kecuali 
setelah meninggalnya sang ayah. Sebagian ulama yang aku jumpai menginformasikan kepadaku, 
dari orang yang semasa dengan Syaikh Abdul Wahhab ini, bahwa beliau sangat murka kepada 
anaknya, karena ia tidak suka belajar ilmu fiqih seperti para pendahulu dan orang-orang di 
daerahnya. Sang ayah selalu berfirasat tidak baik tentang anaknya pada masa yang akan datang. 
Beliau selalu berkata kepada masyarakat, “Hati-hati, kalian akan menemukan keburukan dari 
Muhammad.” Sampai akhirnya takdir Allah benar-benar terjadi.” (Ibn Humaid al-Najdi, al-Suhub al- 
Wabilah ‘ala Dharaih al-Hanabilah, hal. 275). 

Pola pemahaman dan pendalaman ilmu agama ulama Muhammad bin Abdul Wahhab mengikuti 
atau meneladani ulama Ibnu Taimiyyah yang mengaku mengikuti pemahaman Salafush Sholeh 
namun tidak bertemu dengan Salafush Sholeh. Pengikut ulama Ibnu Taimiyyah dikarenakan 
mereka mengaku mengikuti Salafush Sholeh atau ajaran Salafiyah sehingga menamakan diri 
mereka sebagai Salafy. Sehingga pengikut ajaran ulama Muhammad bin Abdul Wahhab 
dinamakan juga Salafy Wahabi. 

Ulama Ibnu Taimiyyah adalah ulama kontroversial dalam arti banyak dibicarakan atau dibantah 
oleh para ulama terdahulu sebagaimana contohnya yang diuraikan dalam tulisan pada 
www.fb.com/media/set/?set=a.326602040738235.82964.187233211341786&amp%3Btype=3 atau 
pada http://mutiarazuhud.files.wordpress.com/2010/02/ahlussunnahbantahtaimiyah.pdf 
Ulama Ibnu Taimiyyah terjerumus kekufuran dalam i’tiqod yang mengakibatkan beliau diadili oleh 
para qodhi dan para ulama ahli fiqih dari empat madzhab dan diputuskan hukuman penjara agar 
ulama Ibnu Taimiyyah tidak menyebarluaskan kesalahapahamannya sehingga beliau wafat di 
penjara sebagaimana dapat diketahui dalam tulisan pada http :// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/Q4/13/ke-lanqit-dunia atau uraian dalam tulisan pada http:// 
ibnu-alkatibiv.bloqspot.com/2011/12/kisah-taubatnva-ibnu-taimiyah-di-tanqan.html 
Syeikh Ahmad Khatib Al-Minangkabawi, ulama besar Indonesia yang pernah menjadi imam, khatib 
dan guru besar di Masjidil Haram, sekaligus Mufti Mazhab Syafi’i pada akhir abad ke-19 dan awal 
abad ke-20 menjelaskan dalam kitab-kitab beliau seperti ‘al-Khiththah al-Mardhiyah fi Raddi fi 
Syubhati man qala Bid’ah at-Talaffuzh bian-Niyah’, ‘Nur al-Syam’at fi Ahkam al-Jum’ah’ bahwa 
pemahaman Ibnu Taimiyyah dan Ibnu Qoyyim Al Jauziah menyelisihi pemahaman Imam Mazhab 
yang empat yang telah diakui dan disepakati oleh jumhur ulama yang sholeh dari dahulu sampai 
sekarang sebagai pemimpin atau imam ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) 

Dari link pada http://ibnu-alkatibiy.bloqspot.com/2011/12/kisah-taubatnva-ibnu-taimivah-di- 
tanqan.html dapat kita ketahui contoh larangan atau nasehat para ulama terdahulu untuk menjauhi 
karya-karya ulama Ibnu Taimiyyah. Berikut kutipannya 

Beliau (Syaikh Ibnu Hajar) juga berkata ” Maka berhati-hatilah kamu, jangan kamu dengarkan apa 
yang ditulis oleh Ibnu Taimiyyah dan muridnya Ibnul Qoyyim Al-Jauziyyah dan selain keduanya 
dari orang-orang yang telah menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhannya dan Allah telah 
menyesatkannya dari ilmu serta menutup telinga dan hatinya dan menjdaikan penghalang atas 
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pandangannya. Maka siapakah yang mampu member petunjuk atas orang yang telah Allah 
jauhkan ?. (Al-Fatawa Al-Haditsiyyah : 203) 

Seharusnya karya-karya ulama Ibnu Taimiyyah telah terkubur sejak lama karena dilarang untuk 
dibaca oleh ulama-ulama terdahulu namun entah mengapa 350 tahun kemudian setelah beliau 
wafat, karya-karya beliau sampai dan dipelajari kembali oleh ulama Muhammad bin Abdul 
Wahhab. Diduga kaum Zionis Yahudi yang mengangkat kembali pola pemahaman ulama Ibnu 
Taimiyyah. 

Di dalam beberapa tulisan tentang riwayat ulama Muhammad bin Abdul Wahhab dikatakan bahwa 
“Demikian meresapnya pengaruh dan gaya Ibnu Taimiyah dalam jiwanya, sehingga Muhammad 
bin ‘Abdul Wahab bagaikan duplikat(salinan) Ibnu Taimiyah ". 

Pada hakikatnya duplikasi ulama tidak dapat terjadi dengan hanya memahami kitab-kitabnya. 
Pasti terjadi perbedaan pemahaman karena bahasa tulisan kemungkinan besar terjadi distorsi. Hal 
yang berbeda dengan bertalaqqi (mengaji) pada ulama yang memungkinkan terjadinya transfer 
keilmuwan Islam. 

Perhatikanlah dengan Salafy Yamani dan Salafy Haraki yang sama-sama mengaku mengikuti 
Salafush Sholeh namun pada kenyataannya mereka berbeda pendapat. 

Salafy Yamani sangat menolak metode pergerakan (Harakiyah), sebab hal itu dianggap sebagai 
bid’ah dan merupakan praktik fanatisme (hizbiyah). Sementara kalangan Salafy Haraki 
membutuhkan sistem organisasi (tanzhim) untuk membina dakwah di tengah berbagai fitnah 
kehidupan modern. Mereka menganggap penerapan sistem organisasi itu sebagai bentuk ijtihad 
yang diperbolehkan dalam Islam. Kedua belah pihak menempuh pendapat masing-masing dan 
bertahan dengan pendapat yang diyakininya. 

Di kalangan Salafy Yamani dan sebagian ulama-ulama Salafy, baik di Yaman atau Timur Tengah 
pada umumnya ada istilah yang kerap dipakai untuk menyebut komunitas Salafy Haraki ini, yaitu 
Sururi atau Sururiyah. Dinamakan Sururi sebab tokoh yang dianggap menjadi perintis gerakan ini 
ialah Muhammad Surur bin Nayef Zainal Abidin, seorang mantan tokoh Ikhwanul Muslimin (IM) 
asal Syria yang pernah tinggal di Saudi. Muhammad Surur adalah pemimpin yayasan Al Muntada’ 
Al Islamy yang berpusat di London. Lembaga ini mengkoordinasikan majlis-majlis dakwah 
Salafiyah yang berpola pergerakan. Selain Muntada Al Islamy, ada organisasi serupa yang 
berpusat di Kuwait, yaitu Jum’iyyah Ihya’ut Turats Al Islamy, yang dipimpin oleh Syaikh 
Abdurrahman Abdul Khaliq, seorang mantan tokoh IM juga. Salafy Haraki akhirnya identik dengan 
dua organisasi dakwah ini, meskipun di luar keduanya masih ada lembaga-lembaga lain yang juga 
menempuh metode serupa. Ciri khas mereka, yaitu menerima ajaran-ajaran Salafiyah dan 
menerapkan pola pergerakan dalam dakwahnya. 

Perselisihan antara kelompok Salafy Yamani dengan Haraki sangat tajam. Pihak Yamani 
menyebut kelompok Haraki sebagai ahlul bid’ah sehingga berhak direndahkan serendah- 
rendahnya. 

Dalam tulisan yang berjudul Membongkar Kedustaan Abdurrahman At Tamimi AL Kadzab (dimuat 
oleh situs www.salafy.or.id) , Abu Dzulqarnain Abdul Ghafur Al Malanji mengutip pendapat ulama 
Salaf tentang cara memperlakukan ahlul bid’ah. Berikut kutipannya: 

"Mereka (Ulama Salaf) bersepakat dengan itu semua atas ucapan untuk bersikap keras terhadap 
ahlul bid’ah, merendahkan, menghinakan, menjauhkan, memutuskan hubungan dengan mereka, 
menjauhi mereka, tidak berteman dan bergaul dengan mereka, dan mendekatkan diri kepada 
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Allah dengan menghindar dan memboikot mereka." (Aqidatus Salaf Ashhabil Hadits, hal 123). 

Dalam praktik, sikap seperti ini benar-benar diterapkan oleh Salafy Yamani terhadap para Salafy 
Haraki. 

Sedangkan pihak Haraki, mereka juga membela diri. Diantaranya seperti yang disebutkan oleh 
Mubarak BM. Bamuallim, LC. Dalam buku yang dia susun, Biografi Syaikh Al Albani: Mujaddid dan 
Ahli Hadits Abad Ini, halaman 187, bagian catatan kaki. Disana Bamuallim menulis: 

"Sebagaimana yang terjadi di negeri ini (Indonesia), munculnya beberapa gelintir manusia dengan 
berpakaian Salafiyah, memberikan kesan seolah-olah mereka mengajak kepada pemahaman 
Salaf, namun hakikatnya mereka adalah pengekor hawa nafsu dan perusak dakwah Salafiyah, 
akibatnya mereka hancur berkeping-keping, dan saling memakan daging temannya sendiri. 
Wal’iyadzubillah, kami memohon perlindungan kepada Allah Subhanahu 1/1/a Ta’ala dari nasib 
serupa.’’ 

Pada awalnya, Salafy Yamani ikut bergabung dengan majalah As Sunnah, tetapi tahun 1995 
mereka mengadakan majalah sendiri dengan nama Salafy. Masih dari majalah As Sunnah edisi 
15/th. II, di sana disebutkan ucapan selamat atas terbutnya majalah Salafy. Berikut ucapannya: 
"Seluruh Kerabat Kerja Majalah As Sunnah mengucapkan: Selamat atas terbitnya Majalah Salafy. 
Semoga Allah Ta’ala senantiasa memberikan kekuatan dan kemudahan dalam mengajak umat 
kepada manhaj Salaf ash Shalih.” (Hal. 20). Hal ini menjadi bukti lainnya bahwa semula antara 
Salafy Yamani dan Haraki terdapat hubungan baik. 

Sejak munculnya majalah Salafy suasana dakwah di Indonesia terasa mulai memanas, sebab 
majalah ini begitu keras dalam menentang dan menyerang kelompok-kelompok Islam yang dinilai 
menyimpang. Sebenarnya majalah As Sunnah juga bersikap keras, tetapi tidak sekeras Salafy. 
Pihak yang paling banyak diserang oleh majalah Salafy ialah Ikhwanul Muslimin (IM) dan tokoh- 
tokohnya seperti Hasan Al banna, Yusuf Oardhawi, Sayyid Quthb, Hasan Turabi, dll. Kalau 
membaca majalah Salafy, nuansa konfliknya segera terasa. Mungkin, hal itu dianggap sebagai 
aplikasi sikap keras terhadap ahlul bid’ah. 

Yang tidak dapat ditemukan dari sikap Ja’far Umar dan ustadz-ustadz di kalangan Salafy Yamani 
ialah sikap hikmah. Mereka menyerang dengan keras, seolah orang-orang yang diserang itu 
bukan manusia, sehingga tidak perlu diperhitungkan perasaannya. Sebagai perbandingan, jika 
ada orangtua musyrik yang memerintahkan anak-anaknya berbuat kemusyrikan, maka anak- 
anaknya dilarang mentaati perintah itu, tetapi mereka tetap diperintahkan tetap bersikap baik 
kepada keduanya. Tetapi mengapa ketika terhadap sesama saudara muslim mereka halal 
menghina, merendahkan bahkan mengkafirkan? 

Seperti sekitar awal 1996 melalui majalah Salafy, Ja’far Umar melontarkan celaan yang sangat 
besar terhadap Yusuf Al Oardhawi. Di sana Ja’far menyebut Oardhawi sebagai Aduwwullah 
(Musuh Allah) dan Yusuf Al Ouraizhi ( Yusuf dari suku Ouraizhah Yahudi Madinah). Kedua 
sebutan ini tentu konsekuensinya ialah mengkafirkan Yusuf Al Oardhawi. Ini adalah contoh sikap 
berlebihan Ja’far Umar dan para pengikutnya. Kemudian beliau berkonsultasi dengan gurunya, 
Syeikh Muqbil bin Hadi Al Wadi’i di Yaman, tentang kedua sebutan itu. Ternyata, guru beliau ini 
juga menganggap sebutan itu keliru, lalu beliau menetapkan sebutan lain yang menurutnya lebih 
baik, yaitu Yusuf Al Oaradha (Yusuf Sang Penggunting, maksudnya menggunring Sunnah Syariah 
Islam). Akhirnya, Ja’far Umar secara sportif mengakui bahwa sebutan yang dia tetapkan tidak adil 
dan hal itu dimuat di Salafy edisi selanjutnya, (Salafy, edisi 3/Syawal 1416,1996). 

Habib Umar bin Muhammad bin Hafidz Tarim-Hadhramaut menyampaikan bahwa manhaj moderat 
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dalam berdakwah adalah mengajak manusia kembali pada Allah dengan orisinalitas tiga dogma 
yakni, Iman, Islam, Ihsan dan menjauhkan dakwahnya dari tudingan atau celaan terhadap Muslim 
dari sekte apapun. Sebab, seperti inilah dakwah Muhammad khairul basyar. Karena Muhammad 
tidak pernah menghina sesama ahli la ilaha illa Allah. Rektor Universitas Al Ahgaff, Prof. Habib 
Abdullah Baharun kerap berpesan bahwa umat Muslim dari sekte apapun, adalah umat lailaha illa 
Allah, oleh karena itu interaksi kita dengan mereka juga yang sesuai dengan ajaran la ilaha illa 
Allah. Jadi kita mesti paham bahwa variatif sekte yang ada dalam Islam itu semua adalah ahli la 
ilaha illa Allah. Mereka semua mengesakan Allah. Allah membelai mereka dengan belaian Islam. 
Allah mencintai mereka karena hurmat atau kemulyaan kalimah tauhid ini. Dalam satu kisah 
diceritakan bahwa Rasul shallallahu alaihi wasallam marah ketika salah seorang sahabat 
membunuh orang kafir yang telah mengucapkan la ilaha illa Allah dalam satu peperangan. “Wahai 
Rasul, dia mengucapkan la ilaha illa Allah supaya aku tidak membunuhnya,” kata sahabat itu. 
“Apa kamu telah membelah dadanya hingga kau tahu bahwa dia mengucapkan la ilaha illa Allah 
karena takut dibunuh..???!!!” jawab Rasul berulang kali. Beginilah Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam mengajari para sahabat agar mereka juga memahami betapa mulianya kalimat tauhid ini 
disisi Allah, sehingga mereka tidak boleh sembarangan ketika berinteraksi dengan sesama umat 
islam, apalagi sampai menuduh mereka kafir hingga membunuhnya. 

Kita dapat melihat perselisihan yang meimbulkan perpecahan dikarenakan perbedaan 
pemahaman atau pendapat di antara mereka yang mengaku-ngaku mengikuti Salafush Sholeh 
seperti pada 

http://tukpencarialhaq.wordpress.com/2012/05/23/fatwa-asv-svaikh-ubaid-al-iabiri-tentang-radio-rodia/ 

http://tukpencarialhaq.wordpress.com/2012/10/07/hanan-bahanan-overload-bag-1/ 

http://tukpencarialhaq.wordpress.com/2012/10/26/hanan-bahanan-overload-bag-2/ 

http://tukpencarialhaq.wordpress.com/2012/02/08/meniawab-tuduhan-keii-dan-dusta-al-ustadz-dzulqarnain-al- 

makassari/ 

http://tukpencarialhaq.wordpress.com/2012/07/Q5/tahdzir-asv-svaikh-muhammad-bin-hadi-al-madkhali-atas- 

ibrahim-ar-ruhaili/ 

http://isnad.net/teriemahan-dialog-kholid-al-ghorbani-dengan-syaikh-robi-bulan-robiuts-tsani-1433 

http://tukpencarialhaq.wordpress.com/2012/04/08/inilah-bukti-kebohongan-dan-kedustaan-khalid-al-ghirbani/ 

http://www.darussalaf.or.id/hizbiyyahaliran/dusta-firanda-ditengah-badai-fitnah-vang-sedang-melanda-bag1- 

firanda-memfitnah-ulama-ahlus-sunnah/ 

http://firanda.com/index.php/artikel/31-bantahan/144-tanggapan-terhadap-tulisan-seorang-ustadz-hafizohullah 

http://www.darussalaf.or.id/stories. php?id=1706 

http://isnad.net/media/Muhammad Sewed di Gugat.pdf 

http://isnad.net/7dl name=kumal-kumal-dzul-akmal.pdf 

http://isnad.net/dialog-luqman-hizbi-firanda-sururi 

http://isnad.net/7dl name=dzulqornain yayasan.rar 

http://isnad.net/media/dzul-akmal-undercover.pdf 

http://semogakamiselamat.wordpress.com/2011/11/07/point-point-kesesatan-para-penyembah-thogut-radio-rodia/ 
http://www.darussalaf.or.id/stories. php?catid=16 

http://ad-diin.blogspot.com/2012/01/untukmu-vang-masih-bertanya-tentang.html 

http://www.youtube.com/watch?v=m3h1iEQFNhl 

http://www.youtube.com/watch?v=CNrEiicGSK 

Perbedaan tersebut ditimbulkan karena mereka tentu tidak bertemu dengan Salafush Sholeh 
sehingga mendapatkan pemahaman Salafush Sholeh 

Apa yang ulama mereka katakan sebagai pemahaman Salafush Sholeh adalah ketika mereka 
membaca hadits, tentunya ada sanad yang tersusun dari Tabi’ut Tabi’in, Tabi’in dan Sahabat. 
Inilah yang mereka katakan bahwa mereka telah mengetahui pemahaman Salafush Sholeh. 
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Bukankah itu pemahaman mereka sendiri terhadap hadits tersebut. 

Mereka berijtihad dengan pendapatnya terhadap hadits tersebut. Apa yang mereka katakan 
tentang hadits tersebut, pada hakikatnya adalah hasil ijtihad dan ra’yu mereka sendiri. Sumbernya 
memang hadits tersebut tapi apa yang mereka sampaikan semata lahir dari kepala mereka 
sendiri. Sayangnya mereka mengatakan kepada orang banyak bahwa apa yang mereka 
sampaikan adalah pemahaman Salafush Sholeh. 

Tidak ada yang dapat menjamin hasil upaya ijtihad mereka pasti benar dan terlebih lagi mereka 
tidak dikenal berkompetensi sebagai Imam Mujtahid Mutlak. Apapun hasil ijtihad mereka, benar 
atau salah, mereka atasnamakan kepada Salafush Sholeh. 

Jika hasil ijtihad mereka salah, inilah yang namanya fitnah terhadap Salafush Sholeh. Fitnah dari 
orang-orang yang serupa dengan Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim Al Najdi yang karena 
kesalahpahamannya atau karena pemahamannya telah keluar (kharaja) dari pemahaman 
mayoritas kaum muslim (as-sawad al a’zham) sehingga berani menghardik Rasulullah shalallahu 
alaihi wasallam 

Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu’aib dari Az 
Zuhriy berkata, telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah bin ‘Abdur Rahman bahwa Abu Sa’id 
Al Khudriy radliallahu ‘anhu berkata; Ketika kami sedang bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam yang sedang membagi-bagikan pembagian(harta), datang Dzul Khuwaishirah, seorang 
laki-laki dari Bani Tamim, lalu berkata; Wahai Rasulullah, tolong engkau berlaku adil. Maka beliau 
berkata: Celaka kamu!. Siapa yang bisa berbuat adil kalau aku saja tidak bisa berbuat adil. 
Sungguh kamu telah mengalami keburukan dan kerugian jika aku tidak berbuat adil. Kemudian 
‘Umar berkata; Wahai Rasulullah, izinkan aku untuk memenggal batang lehernya!. Beliau berkata: 
Biarkanlah dia. Karena dia nanti akan memiliki teman-teman yang salah seorang dari kalian 
memandang remeh shalatnya dibanding shalat mereka, puasanya dibanding puasa mereka. 
Mereka membaca Al Our’an namun tidak sampai ke tenggorokan mereka. Mereka keluar dari 
agama seperti melesatnya anak panah dari target (hewan buruan). (HR Bukhari 3341) 

Dikatakan sebagai fitnah karena contohnya Salafy Yamani seolah-olah mengatakan Salafush 
Sholeh mengharamkan berorganisasi padahal kita diharuskan untuk mengimplementasikan 
keberjama'ahan dari sholat berjama'ah dalam kehidupan sehari-hari. 

Firman Allah ta'ala yang artinya 

“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah secara berjama’ah, dan janganlah 
kamu bercerai beraf’ (QS Ali-lmraan [3]:103). 

“Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berjuang dijalan-Nya dalam barisan yang teratur 
seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh." (QS as Shaff [61]:4) 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda : “ Tidak boleh bagi tiga orang berada dimanapun 
di bumi ini, tanpa mengambil salah seorang diantara mereka sebagai amir (pemimpin) ” 
Berorganisasi adalah kebutuhan dasar manusia untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara sosial 
dan bersinergi. Ketidak mampuan manusia untuk memenuhi kebutuhan dirinya sendiri menjadi 
alasan besar kenapa manusia butuh berinteraksi satu dengan lainnya. Manusia diciptakan oleh 
Allah Azza wa Jalla dengan ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhannya sendiri sehingga 
mendorong manusia menjalin hubungan, bekerjasama, membentuk komunitas dan akhirnya bisa 
saling mengasihi dan menyayangi sehingga tercipta ekosistem kehidupan yang seimbang. 

Organisasi jika dikaji lebih jauh sebenarnya adalah peradaban tua dalam sejarah manusia. Sejak 
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zaman pra-sejarah manusia sudah mengenal organisasi walaupun belum teratur dan terformat 
secara baik, namun dari artefak-artefak yang ditemukan banyak arkeolog yang menyimpulkan 
bahwa manusia pra sejarah sudah mengenal organisasi seperti adanya kepala suku dan segala 
perangkatnya. Mungkin ini sedikit bukti bahwa organisasi sangatlah dekat kehidupan manusia dan 
mustahil untuk dipisahkan 

Menengok ke salah satu peradaban tua dunia, timur tengah misalnya, mereka pun terbukti sangat 
dekat dengan keorganisasian. Saat itu klan dalam masyarakat Arab adalah patokan membentuk 
sebuah kelompok masyarakat. Klan inilah yang memunculkan kabilah-kabilah atau suku-suku 
dalam masyarakat mereka. Bahkan sistem klan ini mampu memberi batasan langsung dalam 
menentukan jabatan setiap kabilah dalam penjagaan Ka’bah. Seperti garis keturunan dalam bani 
Hasyim (klan Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam) mempunyai tugas dalam memberi air minum 
kepada para peziarah Ka’bah. 

Pengharaman berorganisasi diduga digunakan pengikut ajaran Wahabi untuk mempertahankan 
kekuasaan kerajaan dinasti Saudi. Mereka sangat khawatir lahirnya pemimpin dalam sebuah 
organisasi yang dapat mengganggu kekuasaan kerajaan dinasti Saudi. Demikianpula, 
pengharaman Maulid Nabi pada hakikatnya dikarenakan kekhawatiran lahirnya pemimpin dari 
berkumpulnya kaum muslim. 

Para ulama di wilayah kerajaan dinasti Saudi yang mengikuti ajaran wahabi secara tidak langsung 
telah mengkhiianati Allah, RasulNya dan kaum muslim karena tidak dapat berbuat banyak dengan 
sistem pemerintahan dalam bentuk kerajaan absolut mutlak tanpa ada majelis yang berwenang 
mencegah dan mengkoreksi kebijakan kerajaan jka keluar dari syariat Islam 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Rasulullah bersabda: “Barangsiapa memilih seseorang menjadi 
pemimpin untuk suatu kelompok, yang di kelompok itu ada orang yang lebih diridhai Allah dari 
pada orang tersebut, maka ia telah berkhianat kepada Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang 
beriman.’’ (HR. Hakim) Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “Barang siapa melihat 
kemungkaran, maka hendaknya ia merubah dengan tangannya, jika tidak mampu, maka 
hendaknya merubah dengan lisannya, jika tidak mampu, maka dengan hatinya. Dan yang 
demikian itulah selemah-lemahnya iman’’. (HR. Muslim) 

Para ulama di wilayah kerajaan dinasti Saudi yang mengikuti ajaran wahabi tampak membiarkan 
kerajaan dinasti Saudi selalu menjadi sekutu Amerika Serikat, kecuali Raja Faisal, yang 
menentang Amerika Serikat dan sekutunya, yang membela Israel. Bahkan, Raja Faisal melakukan 
embargo minyak terhadap Amerika Serikat. Tetapi, kemudian Faisal dibunuh keponakannya 
sendiri, yang menjadi alat CIA, yang baru saja pulang dari Amerika, di tahun 1974. 

Kerajaan dinasti Saudi membelanjakan kekayaannya triliun dollar, hanya untuk membeli mesin 
pembunuh dari Amerika Serikat, dan tidak digunakan membunuh musuh-musuh Allah, tetapi 
hanya digunakan untuk menghadapi rakyat yang mencintai Allah dan Rasul-Nya, yang dituduh 
sebagai teroris. 

Kerajaan dinasti Saudi menandatangani kontrak senilai $ 3-miliar dollar dengan Inggris untuk 
membeli jet tempur jenis Sea Harrier, yang baru. Sementara itu, surat kabar Jerman melaporkan 
bahwa Arab Saudi akan membeli 600-800 tank Leopard dari Jerman , setidaknya dua kali lipat dari 
jumlah perkiraan sebelumnya. 

Uang kerajaan hanya habis digunakan membeli peralatan militer, atau digunakan membeli klub 
sepak bola Eropa atau lainnya. Tidak dalam rangka membela agama Allah. 
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Republik Islam Iran yang mayoritas penduduknya adalah kaum syiah yang menurut anggapan 
pengikut ajaran Wahabi adalah sesat, mereka memiliki Pemimpin Agung Iran yang bertanggung 
jawab terhadap "kebijakan-kebijakan umum Republik Islam Iran", la juga merupakan ketua 
pasukan bersenjata dan badan intelijen Iran dan mempunyai kuasa mutlak untuk menyatakan 
perang. Mereka memiliki Majlis Wali yang menjaga konstitusi dan perundang-undangan agar 
sesuai dengan syariat Islam. Mereka juga memiliki Majelis Ahli yang bermusyawarah selama 
seminggu setiap tahun mempunyai 86 anggota yang ahli dalam ilmu-ilmu agama. Jadi kekuasaan 
dan kebijakan Presiden Republik Islam Iran dikendalikan agar mengikuti syariat Islam. 

Begitupula dengan kerajaan Islam Brunei Darussalam berideologi Melayu Islam Beraja (MIB) 
dengan penerapan nilai-nilai ajaran Agama Islam dirujuk kepada golongan Ahlus Sunnah wal 
Jamaah yang dipelopori oleh Imam Al Asyari dan mengikut Mazhab Imam Syafei. Sultan Brunei 
disamping sebagai kepala negara dan kepala pemerintahan merangkap sebagai perdana menteri 
dan menteri pertahanan dengan dibantu oleh dewan penasihat kesultanan dan beberapa menteri, 
juga bertindak sebagai pemimpin tertinggi Agama Islam dimana dalam menentukan keputusan 
atas sesuatu masalah dibantu oleh Mufti Kerajaan. 

Pelajaran berharga dari Somalia adalah kehancuran negara tersebut justru terjadi ketika mereka 
memulai menerapkan Syariat Islam namun sekte As Syabab Al Mujahidin menginginkan syariat 
Islam sebagaimana ajaran ulama Muhammad bin Abdul Wahhab atau ajaran Wahabi. 

Habib Umar bin Muhammad bin Hafidz Tarim-Hadhramaut mengatakan 
***** awal kutipan ***** 

Di negara Somalia, sampai kini, masih terjadi pertumpahan darah gara-gara ada sekte yang 
suka mengkafir-kafirkan (Jama’ah Takfir), ini yang saya takutkan kalau sampai terjadi di 
Indonesia . Oleh sebab itu ada baiknya kita juga mengaplikasikan apa yang pernah diucapkan 
oleh Habib Abu Bakar Al Adny, da’i sekaligus pemikir Islam asal kota Aden, dalam satu 
lawatannya di Univ. Al Ahgaff, beliau berkata bahwa da’wah, itu yang bermanfaat bagi umat 
bukan malah memecah belah umat. Menuduh kafir, pertikaian, perdebatan yang berlandaskan 
hawa nafsu itu adalah dakwah yang memicu perpecahan dan itu yang mesti kita tanggalkan 
kini. 

Sahabat Abu Dzar pernah memanggil Bilal, “Hai si hitam.” Rasul pun mendengar dan berkata, 
“Hai, apakah orang putih itu lebih mulia dari mereka yang hitam. Tidak, tidak ada keutamaan 
dalam diri seseorang kecuali taqwa.” Lantas Abu Dzar sadar dan berkata pada Bilal, “Aku telah 
mengolokmu dan aku mengaku salah.” “Aku telah memaafkanmu,” kata Bilal. “Tidak, belum, ini 
wajahku kutaruh di tanah dan injaklah hingga keluar virus kesombongan dariku,” kata Abu 
Dzar. “Aku telah mengampunimu,” kata Bilal. “Tidak demi Allah hatiku takkan tenang hingga 
kau menaruh kaki di wajahku ini, hingga penyakit ini hilang,” kata Abu Dzar. Beginilah Rasul 
mendidik umat la ilaha illa Allah agar saling menghormati, toleran, tidak menyakiti dan sikap 
inilah yang mesti kita implementasikan ketika bertemu dengan sesama umat la ilaha Illa Allah, 
dari sekte apapun. Agar dakwah untuk mengajak umat kembali pada Allah terus langgeng dan 
tidak mandeg gara-gara disibukkan dengan saling jegal antar sekte. 

***** akhir kutipan ***** 

Jadi pada hakikatnya sekte As Syabab Al Mujahidin untuk memperturutkan hawa nafsu mereka , 
rela membiarkan kaum muslim Somalia menderita berkepanjangan sampai saat ini. 

Sebagaimana diketahui, setelah Syarif diangkat menjadi pemimpin Somalia pada Januari 2009 
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lalu, faksi pejuang Somalia terbagi menjadi dua, antara pendukung dan penentang. 

Sebagian kelompok Mahakim Al Islami, yang dipimpin oleh Syeikh Abdul Qadir Ali Umar, Harakah 
Al Ishlah (Ikhwan Al Muslimun), Harakah Tajammu’ Al Islami dan Jama’ah Ahlu Sunnah wa al 
Jama’ah adalah 4 faksi menyatakan dukungan kepada Syarif. 

Sedangkan Harakah As Syabab Al Mujahidin serta Al Mahakim Al Islami wilayah Asmarah, Al 
Jabhah Al Islamiyah serta Mu’askar Anuli, yang bergabung dalam Hizb Al Islami. 

Syeikh Syarif sebagai kepala pemerintahan transisi menegaskan, “Islam adalah dasar dalam 
setiap gerak pemerintah Somalia.’’ Akan tetapi Syeikh Syarif menolak pemikiran Syabab Mujahidin 
yang menurutnya masih jauh dari konsep Islam ideal. 

Pengikut ajaran Wahabi merasa diri merekalah yang benar dan dianggapnya mayoritas kaum 
muslim (As-sawadul a’zham) telah rusak sehingga mereka merasa sebagai yang dimaksud 
dengan Al Ghuroba atau orang-orang yang asing sebagaimana hadits berikut 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abbad dan Ibnu Abu Umar semuanya dari 
Marwan al-Fazari, Ibnu Abbad berkata, telah menceritakan kepada kami Marwan dari Yazid -yaitu 
Ibnu Kaisan- dari Abu Hazim dari Abu Hurairah dia berkata, “Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam bersabda: “Islam muncul dalam keadaan asing, dan ia akan kembali dalam keadaan 
asing, maka beruntunglah orang-orang yang terasing.” (HR Muslim 208) 

Mereka bukanlah yang dimaksud Al Ghuroba namun mereka adalah orang-orang yang 
mengasingkan diri para ulama yang sholeh. Mereka adalah yang mengasingkan atau menyempal 
atau keluar (kharaja) dari mayoritas kaum muslim (As-sawadul a’zham) sehingga boleh jadi 
termasuk khawarij. Khawarij adalah bentuk jamak (plural) dari kharij (bentuk isim fail) artinya yang 
keluar. 

Salah satu gurunya ulama Muhammad bin Abdul Wahhab yakni Syaikh Muhammad bin Sulaiman 
Al-Kurdi as-Syafi’i, menulis surat berisi nasehat: 

“Wahai Ibn Abdil Wahab, aku menasehatimu karena Allah, tahanlah lisanmu dari mengkafirkan 
kaum muslimin, jika kau dengar seseorang meyakini bahwa orang yang ditawassuli bisa memberi 
manfaat tanpa kehendak Allah, maka ajarilah dia kebenaran dan terangkan dalilnya bahwa selain 
Allah tidak bisa memberi manfaat maupun madharrat, kalau dia menentang bolehlah dia kau 
anggap kafir, tapi tidak mungkin kau mengkafirkan As-Sawadul A’zham (kelompok mayoritas) 
diantara kaum muslimin, karena engkau menjauh dari kelompok terbesar, orang yang menjauh 
dari kelompok terbesar lebih dekat dengan kekafiran, sebab dia tidak mengikuti jalan muslimin." 
Pengikut ajaran Wahabi secara tidak disadari telah mengingkari sunnah Rasulullah untuk 
mengikuti mayoritas kaum muslim (As-sawadul a’zham) dikarenakan salah memahami firmanNya 
yang artinya “ Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang di muka bumi ini, niscaya 
mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan 
belaka, dan mereka tidak lain hanyalah berdusta (terhadap Allah)” (QS Al An’aam [6]:116) 

Makna firman Allah ta’ala dalam (QS Al An’aam [6]:116) adalah larangan “ menuruti kebanyakan 
orang-orang yang dimuka bumi’ yakni orang-orang musyrik. Hal ini dapat kita pahami dengan 
memperhatikan ayat-ayat sebelumnya pada surat tersebut. 

Secara tidak sadar mereka telah memfitnah Allah Azza wa Jalla , menggunakan firman Allah ta’ala 
untuk tujuan atau maksud yang berbeda sehingga bertentangan dengan sunnah Rasulullah untuk 
mengikuti mayoritas kaum muslim (As-sawadul a’zham) 
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Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “ Sesungguhnya Allah tidak menghimpun 
ummatku diatas kesesatan. Dan tangan Allah bersama jama’ah. Barangsiapa yang 
menyelewengkan, maka ia menyeleweng ke neraka “. (HR. Tirmidzi: 2168). 

Al-Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah dalam Fathul Bari XII/37 menukil perkataan Imam Thabari 
rahimahullah yang menyatakan: “Berkata kaum (yakni para ulama), bahwa jama’ah adalah as- 
sawadul a’zham (mayoritas kaum muslim)“ 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “Sesungguhnya umatku tidak akan bersepakat 
pada kesesatan. Oleh karena itu, apabila kalian melihat terjadi perselisihan maka ikutilah as- 
sawad al a’zham (mayoritas kaum muslim).” (HR.Ibnu Majah, Abdullah bin Hamid, at Tabrani, al 
Lalika’i, Abu Nu’aim. Menurut Al Hafidz As Suyuthi dalam Jamius Shoghir, ini adalah hadits 
Shohih) 

Ibnu Mas’ud radhiallahuanhu mewasiatkan yang artinya: "Al-Jama’ah adalah sesuatu yang 
menetapi al-haq walaupun engkau seorang diri' 

Maksudnya tetaplah mengikuti Al-Jamaah atau as-sawad al a’zham (mayoritas kaum muslim) 
walaupun tinggal seorang diri di suatu tempat yang terpisah. Hindarilah firqoh atau sekte yakni 
orang-orang yang mengikuti pemahaman seorang ulama yang telah keluar (kharaja) dari 
pemahaman mayoritas kaum muslim (as-sawad al a’zham). 

Dari Ibnu Sirin dari Abi Mas’ud, bahwa beliau mewasiatkan kepada orang yang bertanya 
kepadanya ketika ‘Utsman dibunuh, untuk berpegang teguh pada Jama’ah, karena Allah tidak 
akan mengumpulkan umat Muhammad shalallahu ‘alaihi wa sallam dalam kesesatan. Dan dalam 
hadits dinyatakan bahwa ketika manusia tidak mempunyai imam, dan manusia berpecah belah 
menjadi kelompok-kelompok maka janganlah mengikuti salah satu firqah/sekte. Hindarilah semua 
firqah/sekte itu jika kalian mampu untuk menghindari terjatuh ke dalam keburukan”. 

Mayoritas kaum muslim atau as-sawad al a’zham atau Al Jama’ah atau ahlus sunnah atau Ahlus 
Sunnah wal Jama’ah atau disingkat aswaja adalah kaum muslim yang istiqomah mengikuti para 
ulama yang sholeh yang mengikuti salah satu dari Imam Mazhab yang empat 

Allah ta’ala berfirman yang artinya “ Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk 
Islam) dari golongan Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, 
Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi 
mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya selama-lamanya. Mereka kekal di 
dalamnya. Itulah kemenangan yang besar*. (QS at Taubah [9]: 100) 

Dari firmanNya tersebut dapat kita ketahui bahwa orang-orang yang diridhoi oleh Allah Azza wa 
Jalla adalah orang-orang yang mengikuti Salafush Sholeh. 

Sedangkan orang-orang yang mengikuti Salafush Sholeh yang paling awal dan utama adalah 
Imam Mazhab yang empat karena Imam Mazhab yang empat bertemu dan bertalaqqi (mengaji) 
dengan Salafush Sholeh sehingga Imam Mazhab yang empat mendapatkan pemahaman Salafush 
Sholeh dari lisannya langsung dan Imam Mazhab yang empat melihat langsung cara beribadah 
atau manhaj Salafush Sholeh. 

Imam Mazhab yang empat adalah para ulama yang sholeh dari kalangan “orang-orang yang 
membawa hadits” yakni membawanya dari Salafush Sholeh yang meriwayatkan dan mengikuti 
sunnah Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 

Jadi kalau kita ingin ittiba li Rasulullah (mengikuti Rasulullah) atau mengikuti Salafush Sholeh 
maka kita menemui dan bertalaqqi (mengaji) dengan para ulama yang sholeh dari kalangan 
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“orang-orang yang membawa hadits” 

Para ulama yang sholeh dari kalangan “orang-orang yang membawa hadits” adalah para ulama 
yang sholeh yang mengikuti salah satu dari Imam Mazhab yang empat 

Para ulama yang sholeh yang mengikuti dari Imam Mazhab yang empat adalah para ulama yang 
sholeh yang memiliki ketersambungan sanad ilmu (sanad guru) dengan Imam Mazhab yang 
empat atau para ulama yang sholeh yang memiliki ilmu riwayah dan dirayah dari Imam Mazhab 
yang empat. 

Pengikut ajaran Wahabi termakan hasutan atau ghazwul fikri (perang pemahaman) dari kaum 
Zionis Yahudi sehingga karena kebencian mereka terhadap kaum syiah berakibat mereka 
meninggalkan bahkan diantaranya membenci para ulama yang sholeh dari kalangan ahlul bait, 
keturunan cucu Rasulullah. 

Al Qura'n adalah kitab petunjuk sedangkan para ulama yang sholeh dari kalangan ahlul bait, 
keturunan cucu Rasulullah adalah para penunjuk. 

Para ulama yang sholeh dari kalangan ahlul bait, keturunan cucu Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam pada umumnya memiliki ketersambungan dengan lisannya Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam melalui dua jalur yakni 

1. Melalui nasab (silsilah / keturunan). Pengajaran agama baik disampaikan melalui lisan maupun 
praktek yang diterima dari orang tua-orang tua mereka terdahulu tersambung kepada Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam 

2. Melalui sanad ilmu atau sanad guru. Pengajaran agama dengan bertalaqqi (mengaji) dengan 
para ulama yang sholeh yang mengikuti Imam Mazhab yang empat yakni para ulama yang sholeh 
memiliki ilmu riwayah dan dirayah dari Imam Mazhab yang empat atau para ulama yang sholeh 
yang memiliki ketersambungan sanad ilmu atau sanad guru dengan Imam Mazhab yang empat 

Sehingga para ulama yang sholeh dari kalangan ahlul bait, keturunan cucu Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam lebih terjaga kemutawatiran sanad, kemurnian agama dan akidahnya. 

Dalam perkara agama tidak ada hal yang baru. Kita justru harus berlaku jumud atau istiqomah 
sebagaimana apa yang disampaikan oleh lisannya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. 

Salah satu ciri dalam metode pengajaran talaqqi adalah sanad. Pada asalnya, istilah sanad atau 
isnad hanya digunakan dalam bidang ilmu hadits (Mustolah Hadits) yang merujuk kepada 
hubungan antara perawi dengan perawi sebelumnya pada setiap tingkatan yang berakhir kepada 
Rasulullah -Shollallahu ‘alaihi wasallam- pada matan haditsnya. 

Namun, jika kita merujuk kepada lafadz Sanad itu sendiri dari segi bahasa, maka penggunaannya 
sangat luas. Dalam Lisan Al-Arab misalnya disebutkan: “Isnad dari sudut bahasa terambil dari fi’il 
“asnada” (yaitu menyandarkan) seperti dalam perkataan mereka: Saya sandarkan perkataan ini 
kepada si fulan. Artinya, menyandarkan sandaran, yang mana ia diangkatkan kepada yang 
berkata. Maka menyandarkan perkataan berarti mengangkatkan perkataan (mengembalikan 
perkataan kepada orang yang berkata dengan perkataan tersebut)' 1 . 

Jadi, metode isnad tidak terbatas pada bidang ilmu hadits. Karena tradisi pewarisan atau transfer 
keilmuwan Islam dengan metode sanad telah berkembang ke berbagai bidang keilmuwan. Dan 
yang paling kentara adalah sanad talaqqi dalam aqidah dan mazhab fikih yang sampai saat ini 
dilestarikan oleh ulama dan universitas Al-Azhar Asy-Syarif. Hal inilah yang mengapa Al-Azhar 
menjadi sumber ilmu keislaman selama berabad-abad. Karena manhaj yang di gunakan adalah 
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manhaj shahih talaqqi yang memiliki sanad yang jelas dan sangat sistematis. Sehingga sarjana 
yang menetas dari Al-azhar adalah tidak hanya ahli akademis semata tapi juga alim. 

Sanad ini sangat penting, dan merupakan salah satu kebanggaan Islam dan umat. Karena sanad 
inilah Al-Qur’an dan sunah Nabawiyah terjaga dari distorsi kaum kafir dan munafik. Karena sanad 
inilah warisan Nabi tak dapat diputar balikkan. 

Ibnul Mubarak berkata -."Sanad merupakan bagian dari agama, kalaulah bukan karena sanad, 
maka pasti akan bisa berkata siapa saja yang mau dengan apa saja yang diinginkannya (dengan 
akal pikirannya sendiri)" (Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Muqoddimah kitab Shahihnya 
1/47 no:32) 

Imam Syafi’i -rahimahullah mengatakan “ tiada ilmu tanpa sanad’. 

Imam Malik ra berkata: “Janganlah engkau membawa ilmu (yang kau pelajari) dari orang yang 
tidak engkau ketahui catatan (riwayat) pendidikannya (sanad ilmu)” 

Al-Hafidh Imam Attsauri -rahimullah mengatakan “Penuntut ilmu tanpa sanad adalah bagaikan 
orang yang ingin naik ke atap rumah tanpa tangga" 

Bahkan Al-lmam Abu Yazid Al-Bustamiy , quddisa sirruh (Makna tafsir QS.AI-Kahfi 60) ; 
“Barangsiapa tidak memiliki susunan guru dalam bimbingan agamanya, tidak ragu lagi niscaya 
gurunya syetan" Tafsir Ruhul-Bayan Juz 5 hal. 203 

Tanda atau ciri seorang ulama tidak terputus sanad ilmu atau sanad gurunya adalah pemahaman 
atau pendapat ulama tersebut tidak menyelisihi pendapat gurunya dan guru-gurunya terdahulu 
serta berakhlak baik 

Asy-Syeikh as-Sayyid Yusuf Bakhour al-Hasani menyampaikan bahwa “maksud dari pengijazahan 
sanad itu adalah agar kamu menghafazh bukan sekadar untuk meriwayatkan tetapi juga untuk 
meneladani orang yang kamu mengambil sanad daripadanya, dan orang yang kamu ambil 
sanadnya itu juga meneladani orang yang di atas di mana dia mengambil sanad daripadanya dan 
begitulah seterusnya hingga berujung kepada kamu meneladani Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam. Dengan demikian, keterjagaan al-Qur’an itu benar-benar sempurna baik secara lafazh, 
makna dan pengamalan“ 

Selain sanad, ciri dalam manhaj pengajaran talaqqi adalah ijazah. Ijazah ada yang secara tertulis 
dan ada yang hanya dengan lisan. Memberikan ijazah sangat penting. Menimbang agar tak 
terjadinya penipuan dan dusta dalam penyandaran seseorang. Apalagi untuk zaman sekarang 
yang penuh kedustaan, ijazah secara tertulis menjadi suatu keharusan. 

Tradisi ijazah ini pernah dipraktekkan oleh Nabi shallallahu alaihi wasallam ketika memberikan 
ijazah (baca: secara lisan) kepada beberapa Sahabat ra. dalam keahlian tertentu. Seperti keahlian 
sahabat di bidang Al-Qur’an. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda yang artinya, “ Sesungguhnya orang yang paling 
aku cintai di antara kalian adalah orang yang paling baik akhlaknya 1 . Dan beliau juga bersabda: 
“Ambillah bacaan Al Qur’an dari empat orang. Yaitu dari Abdullah bin Mas’ud, kemudian Salim, 
maula Abu Hudzaifah, lalu Ubay bin Ka’ab di an Mu’adz bin Jabal." (Hadits riwayat Al-Bukhari dan 
Muslim). 

Silahkan telusurilah melalui apa yang disampaikan oleh Al Imam Al Haddad dan yang setingkat 
dengannya, sampai ke Al Imam Umar bin Abdurrahman Al Attos dan yang setingkat dengannya, 
sampai ke Asy’syeh Abubakar bin Salim, kemudian Al Imam Syihabuddin, kemudian Al Imam Al 
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Aidrus dan Syeh Ali bin Abibakar, kemudian Al Imam Asseggaf dan orang orang yang setingkat 
mereka dan yang diatas mereka, sampai keguru besar Al Fagih Almuqoddam Muhammad bin Ali 
Ba’alawi Syaikhutthoriqoh dan orang orang yang setingkat dengannya, sampai ke Imam Al Muhajir 
Hallah Ahmad bin Isa dan orang orang yang setingkat dengannya. 

Sejak abad 7 H di Hadramaut (Yaman), dengan keluasan ilmu, akhlak yang lembut, dan 
keberanian, Imam Ahmad Al Muhajir bin Isa bin Muhammad bin Ali Al Uraidhi bin Ja’far Ash 
Shodiq bin Muhammad Al Baqir bin Ali Zainal Abidin bin Sayyidina Husain ra beliau berhasil 
mengajak para pengikut Khawarij untuk menganut madzhab Syafi’i dalam fiqih , Ahlus Sunnah wal 
jama’ah dalam akidah (i’tiqod) mengikuti Imam Asy’ari (bermazhab Imam Syafi’i) dan Imam 
Maturidi (bermazhab Imam Hanafi) serta tentang akhlak atau tentang ihsan mengikuti ulama- 
ulama tasawuf yang muktabaroh dan bermazhab dengan Imam Mazhab yang empat. Di 
Hadramaut kini, akidah dan madzhab Imam Al Muhajir yang adalah Sunni Syafi’i, terus 
berkembang sampai sekarang, dan Hadramaut menjadi kiblat kaum sunni yang “ideal” karena 
kemutawatiran sanad serta kemurnian agama dan aqidahnya. 

Dari Hadramaut (Yaman), anak cucu Imam Al Muhajir menjadi pelopor dakwah Islam sampai ke 
“ufuk Timur”, seperti di daratan India, kepulauan Melayu dan Indonesia. Mereka rela berdakwah 
dengan memainkan wayang mengenalkan kalimat syahadah , mereka berjuang dan berdakwah 
dengan kelembutan tanpa senjata , tanpa kekerasan, tanpa pasukan , tetapi mereka datang 
dengan kedamaian dan kebaikan. Juga ada yang ke daerah Afrika seperti Ethopia, sampai 
kepulauan Madagaskar. Dalam berdakwah, mereka tidak pernah bergeser dari asas keyakinannya 
yang berdasar Al Qur’an, As Sunnah, Ijma dan Qiyas 

Prof.Dr.H. Abdul Malik Karim Amrullah (HAMKA) dalam majalah tengah bulanan “Panji 
Masyarakat” No.169/ tahun ke XVII 15 februari 1975 (4 Shafar 1395 H) halaman 37-38 
menjelaskan bahwa pengajaran agama Islam di negeri kita diajarkan langsung oleh para ulama 
keturunan cucu Rasulullah seperti Syarif Hidayatullah atau yang dikenal dengan Sunan Gunung 
Jati. Berikut kutipan penjelasan Buya Hamka 
***** awal kutipan **** 

“Rasulallah shallallahu alaihi wasallam mempunyai empat anak-anak lelaki yang semuanya 
wafat waktu kecil dan mempunyai empat anak wanita. Dari empat anak wanita ini hanya satu 
saja yaitu (Siti) Fathimah yang memberikan beliau shallallahu alaihi wasallam dua cucu lelaki 
dari perkawinannya dengan Ali bin Abi Thalib. Dua anak ini bernama Al-Hasan dan Al-Husain 
dan keturunan dari dua anak ini disebut orang Sayyid jamaknya ialah Sadat. Sebab Nabi 
sendiri mengatakan, ‘kedua anakku ini menjadi Sayyid (Tuan) dari pemuda-pemuda di Syurga’. 
Dan sebagian negeri lainnya memanggil keturunan Al-Hasan dan Al-Husain Syarif yang berarti 
orang mulia dan jamaknya adalah Asyraf. 

Sejak zaman kebesaran Aceh telah banyak keturunan Al-Hasan dan Al-Husain itu datang 
ketanah air kita ini. Sejak dari semenanjung Tanah Melayu, kepulauan Indonesia dan Pilipina. 
Harus diakui banyak jasa mereka dalam penyebaran Islam diseluruh Nusantara ini. 
Diantaranya Penyebar Islam dan pembangunan kerajaan Banten dan Cirebon adalah Syarif 
Hidayatullah yang diperanakkan di Aceh. Syarif kebungsuan tercatat sebagai penyebar Islam 
ke Mindanao dan Sulu. Yang pernah jadi raja di Aceh adalah bangsa Sayid dari keluarga 
Jamalullail, di Pontianak pernah diperintah bangsa Sayyid Al-Qadri. Di Siak oleh keluaga 
Sayyid bin Syahab, Perlis (Malaysia) dirajai oleh bangsa Sayyid Jamalullail. Yang dipertuan 
Agung 111 Malaysia Sayyid Putera adalah Raja Perlis. Gubernur Serawak yang ketiga, Tun 
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Tuanku Haji Bujang dari keluarga Alaydrus. 

Kedudukan mereka dinegeri ini yang turun temurun menyebabkan mereka telah menjadi anak 
negeri dimana mereka berdiam. Kebanyakan mereka jadi Ulama. Mereka datang dari 
hadramaut dari keturunan Isa Al-Muhajir dan Fagih Al-Muqaddam. Yang banyak kita kenal 
dinegeri kita yaitu keluarga Alatas, Assegaf, Alkaff, Bafaqih, Balfaqih, Alaydrus, bin Syekh 
Abubakar, Alhabsyi, Alhaddad, Al Jufri, Albar, Almusawa, bin Smith, bin Syahab, bin Yahya ... 
..dan seterusnya. 

Yang terbanyak dari mereka adalah keturunan dari Al-Husain dari Hadramaut (Yaman 
selatan), ada juga yang keturunan Al-Hasan yang datang dari Hejaz, keturunan syarif-syarif 
Makkah Abi Numay, tetapi tidak sebanyak dari Hadramaut. Selain dipanggil Tuan Sayid 
mereka juga dipanggil Habib. Mereka ini telah tersebar didunia. Di negeri-negeri besar seperti 
Mesir, Baqdad, Syam dan lain-lain mereka adakan NAQIB, yaitu yang bertugas mencatat dan 
mendaftarkan keturunan-keturunan Sadat tersebut. Disaat sekarang umum- nya mencapai 36- 
37-38 silsilah sampai kepada Sayyidina Ali bin Abi Thalib dan Sayyidati Fathimah Az-Zahra ra. 
****** akhir kutipan ****** 

Selengkapnya tentang ulama nenek moyang kita telah disampaikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2011/05/19/seiak-abad-ke-1-h/ 

Sedangkan silsilah para Wali Songo pada http://mutiarazuhud.files.wordpress.com/2011/Q3/ 
silsilah-para-walisongo.jpg 

Para ulama yang sholeh dari kalangan ahlul bait, keturunan cucu Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam , pada umumnya tinggal di Hadramaut, Yaman mengikuti sunnah kakek mereka 
Sayyidina Muhammad Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 

Diriwayatkan dari Ibnu Abi al-Shoif dalam kitab Fadhoil al-Yaman, dari Abu Dzar al-Ghifari, Nabi 
shallallahu alaihi wasallam bersabda, ‘Kalau terjadi fitnah pergilah kamu ke negeri Yaman karena 
disana banyak terdapat keberkahan’ 

Diriwayatkan oleh Jabir bin Abdillah al-Anshari, Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda, ‘Dua 
pertiga keberkahan dunia akan tertumpah ke negeri Yaman. Barang siapa yang akan lari dari 
fitnah, pergilah ke negeri Yaman, Sesungguhnya di sana tempat beribadah’ 

Abu Said al-Khudri ra meriwayatkan hadits dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, 
‘Pergilah kalian ke Yaman jika terjadi fitnah, karena kaumnya mempunyai sifat kasih sayang dan 
buminya mempunyai keberkahan dan beribadat di dalamnya mendatangkan pahala yang banyak’ 
Abu Musa al-Asy’ari meriwayatkan dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda , ‘Allah 
akan mendatangkan suatu kaum yang dicintai-Nya dan mereka mencintai Allah. Bersabda Nabi 
shallallahu alaihi wasallam: mereka adalah kaummu Ya Abu Musa, orang-orang Yaman’. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Hai orang-orang yang beriman, barang siapa di antara kamu 
yang murtad dari agamanya maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 
mencintai mereka dan merekapun mencintaiNya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang 
yang mu’min, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan 
yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha 
Mengetahui.” (QS Al Ma’iadah [5]:54) 

Dari Jabir, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam ditanya mengenai ayat tersebut, maka Rasul 
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menjawab, ‘Mereka adalah ahlu Yaman dari suku Kindah, Sukun dan Tajib’. 

Ibnu Jarir meriwayatkan, ketika dibacakan tentang ayat tersebut di depan Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam, beliau berkata, ‘Kaummu wahai Abu Musa, orang-orang Yaman’. 

Dalam kitab Fath al-Qadir, Ibnu Jarir meriwayat dari Suraikh bin Ubaid, ketika turun ayat 54 surat 
al-Maidah, Umar berkata, ‘Saya dan kaum saya wahai Rasulullah’. Rasul menjawab, ‘Bukan, 
tetapi ini untuk dia dan kaumnya, yakni Abu Musa al-Asy’ah’. 

Al-Hafidz Ibnu Hajar al-Asqalani telah meriwayatkan suatu hadits dalam kitabnya berjudul Fath al- 
Bari, dari Jabir bin Math’am dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam berkata, ‘Wahai ahlu 
Yaman kamu mempunyai derajat yang tinggi. Mereka seperti awan dan merekalah sebaik-baiknya 
manusia di muka bumi’ 

Dalam Jami’ al-Kabir, Imam al-Suyuthi meriwayatkan hadits dari Salmah bin Nufail, 
‘Sesungguhnya aku menemukan nafas al-Rahman dari sini'. Dengan isyarat yang menunjuk ke 
negeri Yaman. Masih dalam Jami’ al-Kabir, Imam al-Sayuthi meriwayatkan hadits marfu’ dari Amru 
ibnu Usbah , berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, ‘Sebaik-baiknya lelaki, lelaki ahlu 
Yaman 1 . 

Dari Ali bin Abi Thalib, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, ‘Siapa yang mencintai 
orang-orang Yaman berarti telah mencintaiku, siapa yang membenci mereka berarti telah 
membenciku’’ 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah menyampaikan bahwa ahlul Yaman adalah orang- 
orang yang mudah menerima kebenaran, mudah terbuka mata hatinya (ain bashiroh) dann banyak 
dikaruniakan hikmah (pemahaman yang dalam terhadap Al Qur’an dan Hadits) sebagaimana Ulil 
Albab 

J13 aJp a1!I O*" *** J 1 U*" iJ*" 1*^2**% jLkJl jjf UjA>- 

OLaJ 4JL2J! U ji» fl* .,/at ^«»Jl 

Telah menceritakan kepada kami Abui Yaman Telah mengabarkan kepada kami Syu’aib Telah 
menceritakan kepada kami Abu Zinad dari Al A’raj dari Abu Hurairah radliallahu ‘anhu dari Nabi 
shallallahu ‘alaihi wasallam beliau bersabda: ‘‘Telah datang penduduk Yaman, mereka adalah 
orang-orang yang berperasaan dan hatinya paling lembut, kefaqihan dari Yaman, hikmah ada 
pada orang Yaman.” (HR Bukhari 4039) 

yt Jli Jli J* piCs Jf- O*— jjjl lili -AiUl J J** J 

<LjL*j aJLaJI (ijl J U jli , jju-j aJJI aJJI J Jl3 &y y* 

Dan telah menceritakan kepada kami Amru an-Naqid dan Hasan al-Hulwani keduanya berkata, 
telah menceritakan kepada kami Ya’qub -yaitu Ibnu Ibrahim bin Sa’d- telah menceritakan kepada 
kami bapakku dari Shalih dari al-A’raj dia berkata, Abu Hurairah berkata; “Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam bersabda: ‘‘Telah datang penduduk Yaman, mereka adalah kaum yang paling 
lembut hatinya. Fiqh ada pada orang Yaman. Hikmah juga ada pada orang Yaman. (HR Muslim 
74). 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kabupaten Bogor 16830 
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2083. PAHAMI AL-QUR'AN DENGAN PARA PENUNJUK 

Memang Al Qur’an adalah kitab dalam “bahasa arab yang jelas’’ (QS Asy Syu’ara’ [26]: 195). 
namun pemahaman yang dalam haruslah dilakukan oleh orang-orang yang berkompeten (ahlinya) 

Allah ta’ala berfirman yang artinya 

“Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan dalam bahasa Arab, untuk kaum yang 
mengetahui” (QS Fush shilat [41]:3) 

“Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak 
mengetahui.” [QS. an-Nahl: 43] 

Al Qur’an adalah kitab petunjuk namun kaum muslim membutuhkan seorang penunjuk. 

Al Qur’an tidak akan dipahami dengan benar tanpa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam sebagai 
seorang penunjuk 

Firman Allah ta’ala yang artinya “ Dan kami sekali-kali tidak akan mendapat petunjuk kalau Allah 
tidak memberi kami petunjuk. Sesungguhnya telah datang rasul-rasul Tuhan kami, membawa 
kebenaran 11 . (QS Al A’raf [7]:43) 

Secara berjenjang, penunjuk para Sahabat adalah Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. 
Penunjuk para Tabi’in adalah para Sahabat, penunjuk para Tabi’ut Tabi’in adalah para Tabi’in dan 
penunjuk kaum muslim sampai akhir zaman adalah Imam Mazhab yang empat 

Suatu ketika Rasulullah shallallahu alaihi wasallam mengadu kepada Tuhan: “Aku akan 
meninggalkan dunia ini, Aku akan meninggalkan umatku. Siapakah yang akan menuntun mereka 
setelahku? Bagaimana nasib mereka sesudahkuT 
Allah ta’ala lalu menurunkan firman-Nya : 

walaqad atainaaka sab’an mina almatsaanii wal wur’aana al’azhiima (QS Al Hijr [15]: 87) 

“Kami telah mengaruniakanmu Assab’ul-matsani dan al-Qur’an yang agung.” (Q.S. 15:87) 
Assab’ul-matsani dan al-Qur’an, dua pegangan yang menyelamatkan kita dari kesesatan, dua 
perkara yang telah membuat Rasulullah shallallahu alaihi wasallam tenang meninggalkan umat. 

Al Qur’an kita telah mengetahuinya lalu apakah yang dimaksud dengan Assab’ul-matsani ? 

“Sab’an minal-matsani” terdiri dari tiga kata; Sab’an, Min dan al-Matsani. Sab’an berarti tujuh. Min 
berarti dari. Sementara al-Matsani adalah bentuk jama’ dari Matsna yang artinya dua-dua. Dengan 
demikian maka Matsani berarti empat-empat (berkelompok-kelompok, setiap kelompok terdiri dari 
empat). 

Dalam sebuah hadits Rasul menyebutkan bahwa Assab’ul-matsani itu adalah surat Fatihah. Itu 
benar, namun yang dimaksud oleh hadits tersebut adalah bahwasanya Assab’ul-matsani (tujuh 
kelompok) itu telah diisyaratkan oleh salah satu ayat dalam surat Fatihah, tepatnya pada firman- 
Nya yang artinya “Ya Allah, tunjukilah kami jalan yang lurus, yaitu jalan orang-orang yang Engkau 
karuniai nikmat. (QS Al Fatihah [1]:6-7) 

Mereka itulah Assba’ul-matsani, sebagaimana firman Allah yang artinya, “ Orang-orang yang 
dikaruniai nikmat oleh Allah adalah: Para nabi, para shiddiqin, para syuhada’ dan orang-orang 
shalih, mereka itulah sebaik-baik teman“. (QS An Nisaa [4j: 69) 

Mereka itulah Assab’ul-matsani yakni orang-orang yang telah dikaruniai nikmat oleh Allah ta’ala 
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sehingga berada pada jalan yang lurus dan menjadi seorang penunjuk yang patut untuk diikuti 
dalam memahami kitab petunjuk (Al Qur’an) sehingga menyelamatkan kita dari kesesatan serta 
menghantarkan kita mencapai kebahagian dunia dan akhirat 

Imam Mazhab yang empat adalah termasuk Assab’ul-matsani yang menghantarkan kepada 
kebahagiaan dunia dan akhirat, sebagaimana pula telah disampaikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/09/17/seoranq-penuniuk 

Sedangkan Assab’ul-matsani lainnya telah disampaikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/09/16/vanq-dikaruniai-nikmatnva/ 

Ilmu agama berbeda dengan ilmu-ilmu pengetahuan yang dapat dipelajari secara otodidak (belajar 
sendiri) dengan muthola'ah (menelaah) kitab di balik perpustakaan. 

Ilmu agama adalah ilmu yang diwariskan dari ulama-ulama terdahulu yang tersambung kepada 
lisannya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda yang artinya “Sampaikan dariku sekalipun satu 
ayat dan ceritakanlah (apa yang kalian dengar) dari Bani Isra’il dan itu tidak apa (dosa). Dan siapa 
yang berdusta atasku dengan sengaja maka bersiap-siaplah menempati tempat duduknya di 
neraka” (HR Bukhari) 

Hadits tersebut bukanlah menyuruh kita menyampaikan apa yang kita baca dan pahami sendiri 
dari kitab atau buku 

Hakikat makna hadits tersebut adalah kita hanya boleh menyampaikan satu ayat yang diperoleh 
dan didengar dari para ulama yang sholeh dan disampaikan secara turun temurun yang 
bersumber dari lisannya Sayyidina Muhammad Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam. 

Oleh karenanya ulama dikatakan sebagai pewaris Nabi. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Ulama adalah pewaris para nabi’ (HR At- 
Tirmidzi). 

Ulama pewaris Nabi artinya menerima dari ulama-ulama yang sholeh sebelumnya yang 
tersambung kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. 

Dalam perkara agama tidak ada hal yang baru. Kita justru harus berlaku jumud atau istiqomah 
sebagaimana apa yang disampaikan oleh lisannya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. 

Salah satu ciri dalam metode pengajaran talaqqi adalah sanad. Pada asalnya, istilah sanad atau 
isnad hanya digunakan dalam bidang ilmu hadits (Mustolah Hadits) yang merujuk kepada 
hubungan antara perawi dengan perawi sebelumnya pada setiap tingkatan yang berakhir kepada 
Rasulullah -Shollallahu ‘alaihi wasallam- pada matan haditsnya. 

Namun, jika kita merujuk kepada lafadz Sanad itu sendiri dari segi bahasa, maka penggunaannya 
sangat luas. Dalam Lisan Al-Arab misalnya disebutkan: “Isnad dari sudut bahasa terambil dari fi’il 
“asnada” (yaitu menyandarkan) seperti dalam perkataan mereka: Saya sandarkan perkataan ini 
kepada si fulan. Artinya, menyandarkan sandaran, yang mana ia diangkatkan kepada yang 
berkata. Maka menyandarkan perkataan berarti mengangkatkan perkataan (mengembalikan 
perkataan kepada orang yang berkata dengan perkataan tersebut)". 

Jadi, metode isnad tidak terbatas pada bidang ilmu hadits. Karena tradisi pewarisan atau transfer 
keilmuwan Islam dengan metode sanad telah berkembang ke berbagai bidang keilmuwan. Dan 
yang paling kentara adalah sanad talaqqi dalam aqidah dan mazhab fikih yang sampai saat ini 
dilestarikan oleh ulama dan universitas Al-Azhar Asy-Syarif. Hal inilah yang mengapa Al-Azhar 
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menjadi sumber ilmu keislaman selama berabad-abad. Karena manhaj yang di gunakan adalah 
manhaj shahih talaqqi yang memiliki sanad yang jelas dan sangat sistematis. Sehingga sarjana 
yang menetas dari Al-azhar adalah tidak hanya ahli akademis semata tapi juga alim. 

Sanad ini sangat penting, dan merupakan salah satu kebanggaan Islam dan umat. Karena sanad 
inilah Al-Qur’an dan sunah Nabawiyah terjaga dari distorsi kaum kafir dan munafik. Karena sanad 
inilah warisan Nabi tak dapat diputar balikkan. 

Ibnul Mubarak berkata -."Sanad merupakan bagian dari agama, kalaulah bukan karena sanad, 
maka pasti akan bisa berkata siapa saja yang mau dengan apa saja yang diinginkannya (dengan 
akal pikirannya sendiri)" (Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Muqoddimah kitab Shahihnya 
1/47 no:32) 

Imam Syafi’i -rahimahullah mengatakan “ tiada ilmu tanpa sanad’. 

Imam Malik ra berkata: “Janganlah engkau membawa ilmu (yang kau pelajari) dari orang yang 
tidak engkau ketahui catatan (riwayat) pendidikannya (sanad ilmu)" 

Al-Hafidh Imam Attsauri -rahimullah mengatakan “Penuntut ilmu tanpa sanad adalah bagaikan 
orang yang ingin naik ke atap rumah tanpa tangga" 

Bahkan Al-lmam Abu Yazid Al-Bustamiy , quddisa sirruh (Makna tafsir QS.AI-Kahfi 60) ; 
“Barangsiapa tidak memiliki susunan guru dalam bimbingan agamanya, tidak ragu lagi niscaya 
gurunya syetan" Tafsir Ruhul-Bayan Juz 5 hal. 203 

Tanda atau ciri seorang ulama tidak terputus sanad ilmu atau sanad gurunya adalah pemahaman 
atau pendapat ulama tersebut tidak menyelisihi pendapat gurunya dan guru-gurunya terdahulu 
serta berakhlak baik 

Asy-Syeikh as-Sayyid Yusuf Bakhour al-Hasani menyampaikan bahwa “maksud dari pengijazahan 
sanad itu adalah agar kamu menghafazh bukan sekadar untuk meriwayatkan tetapi juga untuk 
meneladani orang yang kamu mengambil sanad daripadanya, dan orang yang kamu ambil 
sanadnya itu juga meneladani orang yang di atas di mana dia mengambil sanad daripadanya dan 
begitulah seterusnya hingga berujung kepada kamu meneladani Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam. Dengan demikian, keterjagaan al-Qur’an itu benar-benar sempurna baik secara lafazh, 
makna dan pengamalan 11 

Selain sanad, ciri dalam manhaj pengajaran talaqqi adalah ijazah. Ijazah ada yang secara tertulis 
dan ada yang hanya dengan lisan. Memberikan ijazah sangat penting. Menimbang agar tak 
terjadinya penipuan dan dusta dalam penyandaran seseorang. Apalagi untuk zaman sekarang 
yang penuh kedustaan, ijazah secara tertulis menjadi suatu keharusan. 

Tradisi ijazah ini pernah dipraktekkan oleh Nabi shallallahu alaihi wasallam ketika memberikan 
ijazah (baca: secara lisan) kepada beberapa Sahabat ra. dalam keahlian tertentu. Seperti keahlian 
sahabat di bidang Al-Qur’an. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda yang artinya, “ Sesungguhnya orang yang paling 
aku cintai di antara kalian adalah orang yang paling baik akhlaknya 1 . Dan beliau juga bersabda: 
“Ambillah bacaan Al Qur’an dari empat orang. Yaitu dari Abdullah bin Mas’ud, kemudian Salim, 
maula Abu Hudzaifah, lalu Ubay bin Ka’ab di an Mu’adz bin Jabal." (Hadits riwayat Al-Bukhari dan 
Muslim). 

Jadi Al Qur'an adalah kitab petunjuk namun kita memerlukan para penunjuk untuk dapat 
memahaminya dengan benar. 
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Para penunjuk adalah: 

1. Para ulama yang sholeh yang mengikuti Imam Mazhab yang empat 

Allah ta’ala berfirman yang artinya “ Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk 
Islam) dari golongan Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, 
Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi 
mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya selama-lamanya. Mereka kekal di 
dalamnya. Itulah kemenangan yang besar". (QS at Taubah [9]: 100) 

Dari firmanNya tersebut dapat kita ketahui bahwa orang-orang yang diridhoi oleh Allah Azza wa 
Jalla adalah orang-orang yang mengikuti Salafush Sholeh. 

Sedangkan orang-orang yang mengikuti Salafush Sholeh yang paling awal dan utama adalah 
Imam Mazhab yang empat karena Imam Mazhab yang empat bertemu dan bertalaqqi (mengaji) 
dengan Salafush Sholeh sehingga Imam Mazhab yang empat mendapatkan pemahaman Salafush 
Sholeh dari lisannya langsung dan Imam Mazhab yang empat melihat langsung cara beribadah 
atau manhaj Salafush Sholeh. 

Imam Mazhab yang empat adalah para ulama yang sholeh dari kalangan “orang-orang yang 
membawa hadits” yakni membawanya dari Salafush Sholeh yang meriwayatkan dan mengikuti 
sunnah Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 

Jadi yang termasuk para penunjuk adalah para ulama yang sholeh dari kalangan “orang-orang 
yang membawa hadits” yakni para ulama yang sholeh yang mengikuti salah satu dari Imam 
Mazhab yang empat 

Para ulama yang sholeh yang mengikuti dari Imam Mazhab yang empat adalah para ulama yang 
sholeh yang memiliki ketersambungan sanad ilmu (sanad guru) dengan Imam Mazhab yang 
empat atau para ulama yang sholeh yang memiliki ilmu riwayah dan dirayah dari Imam Mazhab 
yang empat. 

2. Para ulama yang sholeh dari kalangan ahlul bait, keturunan cucu Rasulullah 

Para ulama yang sholeh dari kalangan ahlul bait, keturunan cucu Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam pada umumnya memiliki ketersambungan dengan lisannya Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam melalui dua jalur yakni 

1. Melalui nasab (silsilah / keturunan). Pengajaran agama baik disampaikan melalui lisan maupun 
praktek yang diterima dari orang tua-orang tua mereka terdahulu tersambung kepada Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam 

2. Melalui sanad ilmu atau sanad guru. Pengajaran agama dengan bertalaqqi (mengaji) dengan 
para ulama yang sholeh yang mengikuti Imam Mazhab yang empat yakni para ulama yang sholeh 
memiliki ilmu riwayah dan dirayah dari Imam Mazhab yang empat atau para ulama yang sholeh 
yang memiliki ketersambungan sanad ilmu atau sanad guru dengan Imam Mazhab yang empat 

Sehingga para ulama yang sholeh dari kalangan ahlul bait, keturunan cucu Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam lebih terjaga kemutawatiran sanad, kemurnian agama dan akidahnya. 

Lalu apakah ulama Ibnu Taimiyyah, ulama Muhammad bin Abdul Wahhab dan para pengikutnya 
seperti ulama Al Albani adalah termasuk para penunjuk ? 

Mereka adalah korban hasutan atau korban ghazwul fikri (perang pemahaman) dari kaum Yahudi 
atau yang dikenal sekarang dengan Zionis Yahudi, sehingga mereka mendalami ilmu agama atau 
memahami Al Qur'an dan As Sunnah lebih bersandarkan muthola’ah (menelaah) kitab dengan 
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akal pikiran mereka sendiri secara otodidak (belajar sendiri) di balik perpustakaan berdasarkan 
makna dzahir/harfiah/tertulis/tersurat atau memahaminya dengan metodologi “terjemahannya 
saja” dari sudut arti bahasa (lughot) atau istilah (terminologi) saja. Mereka juga kurang 
memperhatikan alat bahasa seperti Nahwu, Shorof, Balaghoh (ma’ani, bayan dan badi’) ataupun 
ushul fiqih maupun ilmu fiqih 

Ulama Muhammad bin Abdul Wahhab diketahui tidak mau mempelajari ilmu fiqih sebagaimana 
informasi yang disampaikan oleh ulama madzhab Hanbali, al-lmam Muhammad bin Abdullah bin 
Humaid al-Najdi berkata dalam kitabnya al-Suhub al-Wabilah ‘ala Dharaih al-Hanabilah ketika 
menulis biografi Syaikh Abdul Wahhab, ayah pendiri Wahhabi, sebagai berikut: 

“Abdul Wahhab bin Sulaiman al-Tamimi al-Najdi, adalah ayah pembawa dakwah Wahhabiyah, 
yang percikan apinya telah tersebar di berbagai penjuru. Akan tetapi antara keduanya terdapat 
perbedaan. Padahal Muhammad (pendiri Wahhabi) tidak terang-terangan berdakwah kecuali 
setelah meninggalnya sang ayah. Sebagian ulama yang aku jumpai menginformasikan kepadaku, 
dari orang yang semasa dengan Syaikh Abdul Wahhab ini, bahwa beliau sangat murka kepada 
anaknya, karena ia tidak suka belajar ilmu fiqih seperti para pendahulu dan orang-orang di 
daerahnya. Sang ayah selalu berfirasat tidak baik tentang anaknya pada masa yang akan datang. 
Beliau selalu berkata kepada masyarakat, “Hati-hati, kalian akan menemukan keburukan dari 
Muhammad.” Sampai akhirnya takdir Allah benar-benar terjadi.” (Ibn Humaid al-Najdi, al-Suhub al- 
Wabilah ‘ala Dharaih al-Hanabilah, hal. 275). 

Pola pemahaman dan pendalaman ilmu agama ulama Muhammad bin Abdul Wahhab mengikuti 
atau meneladani ulama Ibnu Taimiyyah yang mengaku mengikuti pemahaman Salafush Sholeh 
namun tidak bertemu dengan Salafush Sholeh. 

Apa yang ulama mereka katakan sebagai pemahaman Salafush Sholeh adalah ketika mereka 
membaca hadits, tentunya ada sanad yang tersusun dari Tabi’ut Tabi’in, Tabi’in dan Sahabat. 
Inilah yang mereka katakan bahwa mereka telah mengetahui pemahaman Salafush Sholeh. 
Bukankah itu pemahaman mereka sendiri terhadap hadits tersebut. 

Mereka berijtihad dengan pendapatnya terhadap hadits tersebut. Apa yang mereka katakan 
tentang hadits tersebut, pada hakikatnya adalah hasil ijtihad dan ra’yu mereka sendiri. Sumbernya 
memang hadits tersebut tapi apa yang mereka sampaikan semata lahir dari kepala mereka 
sendiri. Sayangnya mereka mengatakan kepada orang banyak bahwa apa yang mereka 
sampaikan adalah pemahaman Salafush Sholeh. 

Tidak ada yang dapat menjamin hasil upaya ijtihad mereka pasti benar dan terlebih lagi mereka 
tidak dikenal berkompetensi sebagai Imam Mujtahid Mutlak. Apapun hasil ijtihad mereka, benar 
atau salah, mereka atasnamakan kepada Salafush Sholeh. 

Jika hasil ijtihad mereka salah, inilah yang namanya fitnah terhadap Salafush Sholeh. Fitnah dari 
orang-orang yang serupa dengan Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim Al Najdi yang karena 
kesalahpahamannya atau karena pemahamannya telah keluar (kharaja) dari pemahaman 
mayoritas kaum muslim (as-sawad al a’zham) sehingga berani menghardik Rasulullah shalallahu 
alaihi wasallam 

Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu’aib dari Az 
Zuhriy berkata, telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah bin ‘Abdur Rahman bahwa Abu Sa’id 
Al Khudriy radliallahu ‘anhu berkata; Ketika kami sedang bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam yang sedang membagi-bagikan pembagian(harta), datang Dzul Khuwaishirah, seorang 
laki-laki dari Bani Tamim, lalu berkata; Wahai Rasulullah, tolong engkau berlaku adil. Maka beliau 
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berkata: Celaka kamu!. Siapa yang bisa berbuat adil kalau aku saja tidak bisa berbuat adil. 
Sungguh kamu telah mengalami keburukan dan kerugian jika aku tidak berbuat adil. Kemudian 
‘Umar berkata; Wahai Rasulullah, izinkan aku untuk memenggal batang lehernya!. Beliau berkata: 
Biarkanlah dia. Karena dia nanti akan memiliki teman-teman yang salah seorang dari kalian 
memandang remeh shalatnya dibanding shalat mereka, puasanya dibanding puasa mereka. 
Mereka membaca Al Our’an namun tidak sampai ke tenggorokan mereka. Mereka keluar dari 
agama seperti melesatnya anak panah dari target (hewan buruan). (HR Bukhari 3341) 

Ulama Ibnu Taimiyyah adalah ulama kontroversial dalam arti banyak dibicarakan atau dibantah 
oleh para ulama terdahulu sebagaimana contohnya yang diuraikan dalam tulisan pada 
www.fb.com/media/set/?set=a.326602040738235.82964.187233211341786&amp%3Btype=3 atau 
pada http://mutiarazuhud.files.wordpress.com/2010/02/ahlussunnahbantahtaimiyah.pdf 
Ulama Ibnu Taimiyyah terjerumus kekufuran dalam i’tiqod yang mengakibatkan beliau diadili oleh 
para qodhi dan para ulama ahli fiqih dari empat madzhab dan diputuskan hukuman penjara agar 
ulama Ibnu Taimiyyah tidak menyebarluaskan kesalahapahamannya sehingga beliau wafat di 
penjara sebagaimana dapat diketahui dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/Q4/13/ke-lanqit-dunia 

Syeikh Ahmad Khatib Al-Minangkabawi, ulama besar Indonesia yang pernah menjadi imam, khatib 
dan guru besar di Masjidil Haram, sekaligus Mufti Mazhab Syafi’i pada akhir abad ke-19 dan awal 
abad ke-20 menjelaskan dalam kitab-kitab beliau seperti ‘al-Khiththah al-Mardhiyah fi Raddi fi 
Syubhati man qala Bid’ah at-Talaffuzh bian-Niyah’, ‘Nur al-Syam’at fi Ahkam al-Jum’ah’ bahwa 
pemahaman Ibnu Taimiyyah dan Ibnu Ooyyim Al Jauziah menyelisihi pemahaman Imam Mazhab 
yang empat yang telah diakui dan disepakati oleh jumhur ulama yang sholeh dari dahulu sampai 
sekarang sebagai pemimpin atau imam ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) 

Beliau (Syaikh Ibnu Hajar) juga berkata ” Maka berhati-hatilah kamu, jangan kamu dengarkan apa 
yang ditulis oleh Ibnu Taimiyyah dan muridnya Ibnul Qoyyim Al-Jauziyyah dan selain keduanya 
dari orang-orang yang telah menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhannya dan Allah telah 
menyesatkannya dari ilmu serta menutup telinga dan hatinya dan menjdaikan penghalang atas 
pandangannya. Maka siapakah yang mampu member petunjuk atas orang yang telah Allah 
jauhkanV. (Al-Fatawa Al-Haditsiyyah : 203) 

Seharusnya karya-karya ulama Ibnu Taimiyyah telah terkubur sejak lama karena dilarang untuk 
dibaca oleh ulama-ulama terdahulu namun entah mengapa 350 tahun kemudian setelah beliau 
wafat, karya-karya beliau sampai dan dipelajari kembali oleh ulama Muhammad bin Abdul 
Wahhab. 

Diduga kaum Zionis Yahudi yang mengangkat kembali pola pemahaman ulama Ibnu Taimiyyah 
yakni mendalami ilmu agama secara otodidak dan menyebarluaskan bahwa pintu ijtihad selalu 
terbuka luas. Tujuannya untuk menimbulkan perpecahan pada kaum muslim karena perbedaan 
pendapat yang ditimbulkan karena bukan ahli istidlal. 

Berkata Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullah : Aku bertanya pada bapakku : “Ada seorang lelaki 
yang memiliki kitab-kitab mushannaf, di dalam kitab tersebut ada perkataan Rasulullah Shallallahu 
alaihi wa Sallam, para sahabat dan tabi’in, akan tetapi ia tidak meliliki ilmu untuk bisa mengetahui 
hadits yang lemah yang matruk dan tidak pula bisa membedakan hadits yang kuat dari yang 
lemah, maka bolehkah mengamalkan sesuai dengan apa yang dia inginkan dan memilih 
sekehendaknya lantas ia berfatwa dan mengamalkannya?” 

Beliau menjawab : “Tidaklah boleh mengamalkannya sehingga ia bertanya dari apa yang ia ambil, 
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maka hendaknya ia beramal di atas perkara yang shahih dan hendaknya ia bertanya tentang yang 
demikian itu kepada ahli ilmu” (lihat i’lamul muwaqi’in 4/179) 

Apakah orang yang otodidak dari kitab-kitab hadis layak disebut ahli hadis? Syaikh Nashir al-Asad 
menjawab pertanyaan ini: “Orang yang hanya mengambil ilmu melalui kitab saja tanpa 
memperlihatkannya kepada ulama dan tanpa berjumpa dalam majlis-majlis ulama, maka ia telah 
mengarah pada distorsi. Para ulama tidak menganggapnya sebagai ilmu, mereka menyebutnya 
shahafi atau otodidak, bukan orang alim... Para ulama menilai orang semacam ini sebagai orang 
yang dlaif (lemah), la disebut shahafi yang diambil dari kalimat tashhif, yang artinya adalah 
seseorang mempelajari ilmu dari kitab tetapi ia tidak mendengar langsung dari para ulama, maka 
ia melenceng dari kebenaran. Dengan demikian, Sanad dalam riwayat menurut pandangan kami 
adalah untuk menghindari kesalahan semacam inf’ (Mashadir asy-Syi’ri al-Jahili 10) 

Masalah otodidak ini sudah ada sejak lama dalam ilmu hadis. Al-Hafidz Ibnu Hajar mengomentari 
seseorang yang otodidak berikut ini: “Abu Said bin Yunus adalah orang otodidak yang tidak 
mengerti apa itu hadis” (Tahdzib al-Tahdzib VI/347) 

Habib Munzir Al Musawa berkata “Orang yang berguru tidak kepada guru tapi kepada buku saja 
maka ia tidak akan menemui kesalahannya karena buku tidak bisa menegur tapi kalau guru bisa 
menegur jika ia salah atau jika ia tak faham ia bisa bertanya, tapi kalau buku jika ia tak faham ia 
hanya terikat dengan pemahaman dirinya (dengan akal pikirannya sendiri), maka oleh sebab itu 
jadi tidak boleh baca dari buku, tentunya boleh baca buku apa saja boleh, namun kita harus 
mempunyai satu guru yang kita bisa tanya jika kita mendapatkan masalah” 

Begitupula kaum muslim yang mengaku-ngaku mengikuti ahlul bait, keturunan cucu Rasulullah 
dan menamakan diri mereka sebagai kaum syiah, pada kenyataannya mereka mengikuti hasil 
ijtihad imam-imam mereka sendiri 

Contohnya Syiah Zaidiyah pada masa kini pada hakikatnya tidak lagi murni mengikuti mazhab 
Zaidiyyah. 

Salah satu ulama Zaidiyyah, Imam Ahmad as-Syarafiy (w. 1055 H) menegaskan bahwa: “ Syi’ah 
Zaidiyah terpecah kepada tiga golongan, yaitu: Batriyah, Jaririyah, dan Garudiyah. Dan konon ada 
yang membagi sekte Zaidiyah kepada: Shalihiyah, Sulaimaniyah dan Jarudiyah. Dan pandangan 
Shalihiyah pada dasarnya sama dengan pandangan Batriyyah. Dan sekte Sulaymaniyah 
sebenarnya adalah Jarririyah. Jadi ketiga sekte tersebut merupakan golongan-golongan Syi’ah 
Zaidiyyah pada era awal. Ketiga sekte inipun tidak berafiliasi kepada keturunan Ahlu Bait sama 
sekali. Mereka hanyalah sekedar penyokong berat imam Zaid ketika terjadi revolusi melawan Bani 
Umayah, dan mereka ikut berperang bersama imam Zaid’. 

Menurut pendapat Dr. Samira Mukhtar al-Laitsi dalam bukunya (Jihad as-Syi’ah), ketiga sekte 
tersebut merupakan golongan Syi’ah Zaidiyyah di masa pemerintahan Abbasiah. Dan mayoritas 
dari mereka ikut serta dalam revolusi imam Zaid. Dan ketiga sekte tersebut dianggap paling 
progresif dan popular serta berkembang pesat pada masa itu. Dan setelah abad kedua, gerakan 
Syi’ah Zaidiyah yang nampak di permukaan hanyalah sekte Garudiyah. Hal ini disebabkan karena 
tidak ditemukannya pandangan-pandangan yang dinisbahkan kepada sekte Syi’ah Zaidiyah 
lainnya. 

Pada hakikatnya mereka tidak lagi mengikuti pendiri mazhab Zaidiyyah yakni Imam Zaid bin Ali bin 
Husein bin Ali bin Abi Thalib. 

Mereka termasuk yang berkeyakinan bahwa pintu ijtihad terbuka luas sehinga mereka mengikuti 
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hasil ijtihad imam-imam mereka sendiri. 

Mereka salah memahami perkataan ulama seperti Imam Syaukani: “ Seseorang yang hanya 
mengandalkan taqlid seumur hidupnya tidak akan pernah bertanya kepada sumber asli yaitu 
“Qur’an dan Hadits”, dan ia hanya bertanya kepada pemimpin mazhabnya. Dan orang yang 
senantiasa bertanya kepada sumber asli Islam tidak dikatagorikan sebagai Muqallid (pengikut)” 
Mengharamkan taqlid dan mewajibkan ijtihad atau ittiba’ dalam arti mengikuti pendapat orang 
disertai mengetahui dalil-dalilnya terhadap orang awam (yang bukan ahli istidlal) adalah fatwa 
sesat dan menyesatkan yang akan merusak sendi-sendi kehidupan di dunia ini. 

Memajukan dalil fatwa terhadap orang awam sama saja dengan tidak memajukannya, (lihat 
Hasyiyah ad-Dimyathi ‘ala syarh al- Waraqat hal 23 pada baris ke-12). 

Apabila si awam menerima fatwa orang yang mengemukakan dalilnya maka dia sama saja 
dengan si awam yang menerima fatwa orang yang tidak disertai dalil yang dikemukakan. Dalam 
artian mereka sama-sama muqallid, sama-sama taqlid dan memerima pendapat orang tanpa 
mengetahui dalilnya. 

Yang disebut muttabi’ “bukan muqallid” dalam istilah ushuliyyin adalah seorang ahli istidlal 
(mujtahid) yang menerima pendapat orang lain karena dia selaku ahli istidlal dengan segala 
kemampuannya mengetahui dalil pendapat orang itu. 

Adapun orang yang menerima pendapat orang lain tentang suatu fatwa dengan mendengar atau 
membaca dalil pendapat tersebut padahal sang penerima itu bukan atau belum termasuk ahli 
istidlal maka dia tidak termasuk muttabi’ yang telah terbebas dari ikatan taqlid. 

Pendek kata arti ittiba’ yang sebenarnya dalam istilah ushuliyyin adalah ijtihad seorang mujtahid 
mengikuti ijtihad mujtahid yang lain. 

Kalau benar-benar kaum Syiah mengikuti para ulama yang sholeh, dari kalangan ahlul bait, 
keturunan cucu Rasulullah maka mereka dapat menelusuri dari apa yang disampaikan Al Imam Al 
Haddad dan yang setingkat dengannya, sampai ke Al Imam Umar bin Abdurrahman Al Attos dan 
yang setingkat dengannya, sampai ke Asy’syeh Abubakar bin Salim, kemudian Al Imam 
Syihabuddin, kemudian Al Imam Al Aidrus dan Syeh Ali bin Abibakar, kemudian Al Imam Asseggaf 
dan orang orang yang setingkat mereka dan yang diatas mereka, sampai keguru besar Al Fagih 
Almuqoddam Muhammad bin Ali Ba’alawi Syaikhutthoriqoh dan orang orang yang setingkat 
dengannya, sampai ke Imam Al Muhajir Hallah Ahmad bin Isa dan orang orang yang setingkat 
dengannya. 

Sejak abad 7 H di Hadramaut (Yaman), dengan keluasan ilmu, akhlak yang lembut, dan 
keberanian, Imam Ahmad Al Muhajir bin Isa bin Muhammad bin Ali Al Uraidhi bin Ja’far Ash 
Shodiq bin Muhammad Al Baqir bin Ali Zainal Abidin bin Sayyidina Husain ra beliau berhasil 
mengajak para pengikut Khawarij untuk menganut madzhab Syafi’i dalam fiqih , Ahlus Sunnah wal 
jama’ah dalam akidah (i’tiqod) mengikuti Imam Asy’ari (bermazhab Imam Syafi’i) dan Imam 
Maturidi (bermazhab Imam Hanafi) serta tentang akhlak atau tentang ihsan mengikuti ulama- 
ulama tasawuf yang muktabaroh dan bermazhab dengan Imam Mazhab yang empat. Di 
Hadramaut kini, akidah dan madzhab Imam Al Muhajir yang adalah Sunni Syafi’i, terus 
berkembang sampai sekarang, dan Hadramaut menjadi kiblat kaum sunni yang “ideal” karena 
kemutawatiran sanad serta kemurnian agama dan aqidahnya. 

Dari Hadramaut (Yaman), anak cucu Imam Al Muhajir menjadi pelopor dakwah Islam sampai ke 
“ufuk Timur”, seperti di daratan India, kepulauan Melayu dan Indonesia. Mereka rela berdakwah 


www. islamuna. info 




MAKALAH ASWAJA | 7267 \ 


dengan memainkan wayang mengenalkan kalimat syahadah , mereka berjuang dan berdakwah 
dengan kelembutan tanpa senjata , tanpa kekerasan, tanpa pasukan , tetapi mereka datang 
dengan kedamaian dan kebaikan. Juga ada yang ke daerah Afrika seperti Ethopia, sampai 
kepulauan Madagaskar. Dalam berdakwah, mereka tidak pernah bergeser dari asas keyakinannya 
yang berdasar Al Qur’an, As Sunnah, Ijma dan Qiyas 

Prof.Dr.H. Abdul Malik Karim Amrullah (HAMKA) dalam majalah tengah bulanan “Panji 
Masyarakat” No. 169/ tahun ke XVII 15 februari 1975 (4 Shafar 1395 H) halaman 37-38 
menjelaskan bahwa pengajaran agama Islam di negeri kita diajarkan langsung oleh para ulama 
keturunan cucu Rasulullah seperti Syarif Hidayatullah atau yang dikenal dengan Sunan Gunung 
Jati. Berikut kutipan penjelasan Buya Hamka 
***** awal kutipan **** 

“Rasulallah shallallahu alaihi wasallam mempunyai empat anak-anak lelaki yang semuanya 
wafat waktu kecil dan mempunyai empat anak wanita. Dari empat anak wanita ini hanya satu 
saja yaitu (Siti) Fathimah yang memberikan beliau shallallahu alaihi wasallam dua cucu lelaki 
dari perkawinannya dengan Ali bin Abi Thalib. Dua anak ini bernama Al-Hasan dan Al-Husain 
dan keturunan dari dua anak ini disebut orang Sayyid jamaknya ialah Sadat. Sebab Nabi 
sendiri mengatakan, ‘kedua anakku ini menjadi Sayyid (Tuan) dari pemuda-pemuda di Syurga’. 
Dan sebagian negeri lainnya memanggil keturunan Al-Hasan dan Al-Husain Syarif yang berarti 
orang mulia dan jamaknya adalah Asyraf. 

Sejak zaman kebesaran Aceh telah banyak keturunan Al-Hasan dan Al-Husain itu datang 
ketanah air kita ini. Sejak dari semenanjung Tanah Melayu, kepulauan Indonesia dan Pilipina. 
Harus diakui banyak jasa mereka dalam penyebaran Islam diseluruh Nusantara ini. 
Diantaranya Penyebar Islam dan pembangunan kerajaan Banten dan Cirebon adalah Syarif 
Hidayatullah yang diperanakkan di Aceh. Syarif kebungsuan tercatat sebagai penyebar Islam 
ke Mindanao dan Sulu. Yang pernah jadi raja di Aceh adalah bangsa Sayid dari keluarga 
Jamalullail, di Pontianak pernah diperintah bangsa Sayyid Al-Qadri. Di Siak oleh keluaga 
Sayyid bin Syahab, Perlis (Malaysia) dirajai oleh bangsa Sayyid Jamalullail. Yang dipertuan 
Agung 111 Malaysia Sayyid Putera adalah Raja Perlis. Gubernur Serawak yang ketiga, Tun 
Tuanku Haji Bujang dari keluarga Alaydrus. 

Kedudukan mereka dinegeri ini yang turun temurun menyebabkan mereka telah menjadi anak 
negeri dimana mereka berdiam. Kebanyakan mereka jadi Ulama. Mereka datang dari 
hadramaut dari keturunan Isa Al-Muhajir dan Fagih Al-Muqaddam. Yang banyak kita kenal 
dinegeri kita yaitu keluarga Alatas, Assegaf, Alkaff, Bafaqih, Balfaqih, Alaydrus, bin Syekh 
Abubakar, Alhabsyi, Alhaddad, Al Jufri, Albar, Almusawa, bin Smith, bin Syahab, bin Yahya ... 
..dan seterusnya. 

Yang terbanyak dari mereka adalah keturunan dari Al-Husain dari Hadramaut (Yaman 
selatan), ada juga yang keturunan Al-Hasan yang datang dari Hejaz, keturunan syarif-syarif 
Makkah Abi Numay, tetapi tidak sebanyak dari Hadramaut. Selain dipanggil Tuan Sayid 
mereka juga dipanggil Habib. Mereka ini telah tersebar didunia. Di negeri-negeri besar seperti 
Mesir, Baqdad, Syam dan lain-lain mereka adakan NAQIB, yaitu yang bertugas mencatat dan 
mendaftarkan keturunan-keturunan Sadat tersebut. Disaat sekarang umum- nya mencapai 36- 
37-38 silsilah sampai kepada Sayyidina Ali bin Abi Thalib dan Sayyidati Fathimah Az-Zahra ra. 
****** akhir kutipan ****** 

Selengkapnya tentang ulama nenek moyang kita telah disampaikan dalam tulisan pada http:// 
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mutiarazuhud.wordpress.com/2011/05/19/seiak-abad-ke-1-h/ 

Sedangkan silsilah para Wali Songo pada http://mutiarazuhud.files.wordpress.com/2011/03/ 
silsilah-para-walisongo.jpg 

Para ulama yang sholeh dari kalangan ahlul bait, keturunan cucu Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam , pada umumnya tinggal di Hadramaut, Yaman mengikuti sunnah kakek mereka 
Sayyidina Muhammad Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 

Diriwayatkan dari Ibnu Abi al-Shoif dalam kitab Fadhoil al-Yaman, dari Abu Dzar al-Ghifari, Nabi 
shallallahu alaihi wasallam bersabda, ‘Kalau terjadi fitnah pergilah kamu ke negeri Yaman karena 
disana banyak terdapat keberkahan’ 

Diriwayatkan oleh Jabir bin Abdillah al-Anshari, Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda, ‘Dua 
pertiga keberkahan dunia akan tertumpah ke negeri Yaman. Barang siapa yang akan lari dari 
fitnah, pergilah ke negeri Yaman, Sesungguhnya di sana tempat beribadah’ 

Abu Said al-Khudri ra meriwayatkan hadits dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, 
‘Pergilah kalian ke Yaman jika terjadi fitnah, karena kaumnya mempunyai sifat kasih sayang dan 
buminya mempunyai keberkahan dan beribadat di dalamnya mendatangkan pahala yang banyai c’ 
Abu Musa al-Asy’ari meriwayatkan dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda , ‘Allah 
akan mendatangkan suatu kaum yang dicintai-Nya dan mereka mencintai Allah. Bersabda Nabi 
shallallahu alaihi wasallam : mereka adalah kaummu Ya Abu Musa, orang-orang Yaman’. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Hai orang-orang yang beriman, barang siapa di antara kamu 
yang murtad dari agamanya maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 
mencintai mereka dan merekapun mencintaiNya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang 
yang mu’min, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan 
yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha 
Mengetahui." (QS Al Ma’iadah [5]:54) 

Dari Jabir, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam ditanya mengenai ayat tersebut, maka Rasul 
menjawab, ‘Mereka adalah ahlu Yaman dari suku Kindah, Sukun dan Tajib’. 

Ibnu Jarir meriwayatkan, ketika dibacakan tentang ayat tersebut di depan Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam, beliau berkata, ‘Kaummu wahai Abu Musa, orang-orang Yaman’. 

Dalam kitab Fath al-Qadir, Ibnu Jarir meriwayat dari Suraikh bin Ubaid, ketika turun ayat 54 surat 
al-Maidah, Umar berkata, ‘Saya dan kaum saya wahai Rasulullah’. Rasul menjawab, ‘Bukan, 
tetapi ini untuk dia dan kaumnya, yakni Abu Musa al-Asy’ari’. 

Al-Hafidz Ibnu Hajar al-Asqalani telah meriwayatkan suatu hadits dalam kitabnya berjudul Fath al- 
Bari, dari Jabir bin Math’am dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam berkata, ‘Wahai ahlu 
Yaman kamu mempunyai derajat yang tinggi. Mereka seperti awan dan merekalah sebaik-baiknya 
manusia di muka bumi 

Dalam Jami’ al-Kabir, Imam al-Suyuthi meriwayatkan hadits dari Salmah bin Nufail, 
‘Sesungguhnya aku menemukan nafas al-Rahman dari sini’. Dengan isyarat yang menunjuk ke 
negeri Yaman. Masih dalam Jami’ al-Kabir, Imam al-Sayuthi meriwayatkan hadits marfu’ dari Amru 
ibnu Usbah , berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, ‘Sebaik-baiknya lelaki, lelaki ahlu 
Yamar\‘. 

Dari Ali bin Abi Thalib, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, ‘Siapa yang mencintai 
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orang-orang Yaman berarti telah mencintaiku, siapa yang membenci mereka berarti telah 
membenciku 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah menyampaikan bahwa ahlul Yaman adalah orang- 
orang yang mudah menerima kebenaran, mudah terbuka mata hatinya (ain bashiroh) dann banyak 
dikaruniakan hikmah (pemahaman yang dalam terhadap Al Qur’an dan Hadits) sebagaimana Ulil 
Albab 

Telah menceritakan kepada kami Abui Yaman Telah mengabarkan kepada kami Syu’aib Telah 
menceritakan kepada kami Abu Zinad dari Al A’raj dari Abu Hurairah radliallahu ‘anhu dari Nabi 
shallallahu ‘alaihi wasallam beliau bersabda: ‘‘Telah datang penduduk Yaman, mereka adalah 
orang-orang yang berperasaan dan hatinya paling lembut, kefaqihan dari Yaman, hikmah ada 
pada orang Yaman.” (HR Bukhari 4039) 

Dan telah menceritakan kepada kami Amru an-Naqid dan Hasan al-Hulwani keduanya berkata, 
telah menceritakan kepada kami Ya’qub -yaitu Ibnu Ibrahim bin Sa’d- telah menceritakan kepada 
kami bapakku dari Shalih dari al-A’raj dia berkata, Abu Hurairah berkata; “Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam bersabda: ‘‘Telah datang penduduk Yaman, mereka adalah kaum yang paling 
lembut hatinya. Fiqh ada pada orang Yaman. Hikmah juga ada pada orang Yaman. (HR Muslim 
74) 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kabiupaten Bogor 16830 

2084. BAGAIMANA MEREKA MENJADI SALAFI 

Mereka mengatakan bahwa Salafiyyah adalah nisbat kepada manhaj Salaf, dan ini adalah 
penisbatan yang baik kepada manhaj yang benar, dan bukan suatu bid’ah dari mazhab yang baru. 
Ulama Ibnu Taimiyyah (wafat th. 728 H) mengatakan: “Bukanlah merupakan aib bagi orang yang 
menampakkan mazhab Salaf dan menisbatkan dirinya kepadanya, bahkan wajib menerima yang 
demikian itu darinya berdasarkan kesepakatan (para ulama) karena mazhab Salaf tidak lain 
kecuali kebenaran." (Majmuu’ Fataawa Ibnu Taimiyyah, IV/149) 

Sejauh ini kami tidak mengetahui nama para ulama yang menyepakati adanya mazhab Salaf 
karena penisbatan nama mazhab kepada nama perorangan yang melakukan ijtihad dan istinbat 
atau nama ulama yang telah diakui berkompetensi sebagai Imam Mujtahid Mutlak. 

Salah seorang ulama mereka, ulama Shalih bin Fauzan Al-Fauzan ketika ditanya “bolehkah 
seseorang menamakan atau memperkenalkan dirinya sebagai As-Salafi atau Al-Atsari ?” Beliau 
menjawab “ yang wajib bagi manusia adalah mengikuti kebenaran. Yang dituntut adalah mencari 
kebenaran, memperjuangkan kebenaran dan mengamalkan kebenaran. Adapun kalau ada orang 
yang menamai dirinya dengan As-Salafi atau Al-Atsari atau semacamnya, maka yang demikian 
adalah sesuatu yang tidak perlu". Contoh situs yang menjelaskan hal ini pada http:// 
ustadzaris.com/hukum-embel-embel-as-salafv 

Di sisi lain mereka mengatakan bahwa penisbatan “salafi” atau “atsari” adalah hal yang baik 
sebagaimana contohnya pada http://abdullahalaussie.multiply.com/iournal/item/3265/BINGKISAN- 
PENUNTUT-ILMU-BANTAHAN-TERHADAP-SYUBHAT-ATH-THALIBI-1 

Sebagaimana yang telah disampaikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/10/26/perseteruan-vanq-bersvahadat/ mereka di antara yang 
telah bersyahadat bahkan sama-sama mengaku bermanhaf Salaf namun mereka saling berslisih. 
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Allah ta’ala berfirman “Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Qur’an ? Kalau kiranya Al 
Qur’an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang banyak di 
dalamnya .” (QS An Nisaa [4]: 82) 

Firman Allah ta’ala dalam (QS An Nisaa 4 : 82) menjelaskan bahwa dijamin tidak ada 
pertentangan di dalam Al Qur’an. Jikalau manusia mendapatkan adanya pertentangan di dalam Al 
Qur’an maka pastilah yang salah adalah pemahamannya. 

Dengan arti kata lain segala pendapat atau pemahaman yang bersumber dari Al Qur’an dan 
Hadits tanpa bercampur dengan akal pikiran sendiri atau hawa nafsu maka pastilah tidak ada 
pertentangan di dalam pendapat atau pemahamannya. 

Pertanyaannya adalah bagaimana mereka menjadi Salafi ? 

Bagaimana mereka mendapatkan atau mengetahui tentang “manhaj Salaf ? 

Tentu mereka tidak bertemu dengan Salafush Sholeh sehingga mendapatkan atau mengetahui 
tentang “manhaj Salaf” 

Apa yang ulama mereka katakan sebagai pemahaman Salafush Sholeh adalah ketika mereka 
membaca hadits, tentunya ada sanad yang tersusun dari Tabi’ut Tabi’in, Tabi’in dan Sahabat. 
Inilah yang mereka katakan bahwa mereka telah mengetahui pemahaman Salafush Sholeh. 
Bukankah itu pemahaman mereka sendiri terhadap hadits tersebut. 

Mereka berijtihad dengan pendapatnya terhadap hadits tersebut. Apa yang mereka katakan 
tentang hadits tersebut, pada hakikatnya adalah hasil ijtihad dan ra’yu mereka sendiri. Sumbernya 
memang hadits tersebut tapi apa yang mereka sampaikan semata lahir dari kepala mereka 
sendiri. Sayangnya mereka mengatakan kepada orang banyak bahwa apa yang mereka 
sampaikan adalah pemahaman Salafush Sholeh. 

Tidak ada yang dapat menjamin hasil upaya ijtihad mereka pasti benar dan terlebih lagi mereka 
tidak dikenal berkompetensi sebagai Imam Mujtahid Mutlak. Apapun hasil ijtihad mereka, benar 
atau salah, mereka atasnamakan kepada Salafush Sholeh. 

Jika hasil ijtihad mereka salah, inilah yang namanya fitnah terhadap Salafush Sholeh. Fitnah dari 
orang-orang yang serupa dengan Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim Al Najdi yang karena 
kesalahpahamannya atau karena pemahamannya telah keluar (kharaja) dari pemahaman 
mayoritas kaum muslim (as-sawad al a’zham) sehingga berani menghardik Rasulullah shalallahu 
alaihi wasallam 

Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu’aib dari Az 
Zuhriy berkata, telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah bin ‘Abdur Rahman bahwa Abu Sa’id 
Al Khudriy radliallahu ‘anhu berkata; Ketika kami sedang bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam yang sedang membagi-bagikan pembagian(harta), datang Dzul Khuwaishirah, seorang 
laki-laki dari Bani Tamim, lalu berkata; Wahai Rasulullah, tolong engkau berlaku adil. Maka beliau 
berkata: Celaka kamu!. Siapa yang bisa berbuat adil kalau aku saja tidak bisa berbuat adil. 
Sungguh kamu telah mengalami keburukan dan kerugian jika aku tidak berbuat adil. Kemudian 
‘Umar berkata; Wahai Rasulullah, izinkan aku untuk memenggal batang lehernya!. Beliau berkata: 
Biarkanlah dia. Karena dia nanti akan memiliki teman-teman yang salah seorang dari kalian 
memandang remeh shalatnya dibanding shalat mereka, puasanya dibanding puasa mereka. 
Mereka membaca Al Our’an namun tidak sampai ke tenggorokan mereka. Mereka keluar dari 
agama seperti melesatnya anak panah dari target (hewan buruan). (HR Bukhari 3341) 

Orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah At Tamim An Najdi dipanggil oleh Rasulullah sebagai 
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"orang-orang muda" yakni mereka suka berdalil atau berfatwa dengan Al Qur’an dan Hadits 
namun salah paham. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “ Akan keluar suatu kaum akhir jaman, orang- 
orang muda yang pemahamannya sering salah paham. Mereka banyak mengucapkan perkataan 
“Khairil Bariyyah” (maksudnya: suka berdalil dengan Al Qur’an dan Hadits). Iman mereka tidak 
melampaui tenggorokan mereka. Mereka keluar dari agama sebagaimana meluncurnya anak 
panah dari busurnya. Kalau orang-orang ini berjumpa denganmu perangilah mereka (luruskan 
pemahaman mereka)" (Hadits Sahih riwayat Imam Bukhari 3342). 

“Orang-orang muda” adalah kalimat majaz yang maknanya orang-orang yang kurang 
berpengalaman atau kurang berkompetensi dalam berijtihad dan beristinbat atau bukan ahli istidlal 
Mereka mengatakan bahwa "istilah salaf atau dakwah salaf bukanlah istilah baru. Istilah ini sudah 
dikenal sejak masa Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wassalam yakni ketika ucapan Rasulullah 
Shalallahu ‘alaihi wassalam kepada Fathimah " Aku adalah sebaik-baik salaf (pendahulu) 
bagimu .” (HR. Muslim) 

Padahal hadits selengkapnya adalah 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “ Sungguh aku (Rasulullah) tahu bahwa ajalku 
telah dekat. Sesungguhnya kamu adalah orang yang paling pertama menyusulku dari kalangan 
ahlul baitku. Sebaik-baik pendahulumu adalah aku.‘ Fatimah berkata; ‘Mendengar bisikan itu, 
maka saya pun menangis. Kemudian ketika Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam berbisik lagi 
kepada saya: ‘Hai Fatimah, maukah kamu menjadi pemimpin para istri orang-orang mukmin atau 
sebaik-baiknya wanita umat ini? Lalu saya pun tertawa karena hal itu " (HR Muslim 4488) 

Mereka secara tidak langsung telah memfitnah Rasulullah karena hadits tersebut sama sekali 
bukan menceritakan tentang “manhaj Salaf”. Hadits tersebut menceritakan bahwa pemimpin 
pendahulu Fatimah Radhiallahu Anha adalah Rasulullah yang merupakan sebaik-baik pemimpin 
sedangkan pemimpin yang menyusul dari kalangan ahlul bait untuk para istri orang-orang mukmin 
adalah Fatimah Radhiallahu Anha. Kata salaf dalam hadits ini adalah semata-mata artinya 
pendahulu bukan menerangkan adanya istilah “manhaj salaf ataupun “mazhab salaf. 

Para Imam Mazhab yang empat yang merupakan pemimpin ijtihad kaum muslim karena telah 
diakui berkompetensi sebagai Imam Mujtahid Mutlak dan bertalaqqi (mengaji) langsung dengan 
Salaf yang Sholeh tidak pernah menyampaikan adanya manhaj salaf atau mazhab salaf. 

Mereka termakan hasutan atau ghazwul fikri (perang pemahaman) yang dilancarkan oleh kaum 
Zionis Yahudi dengan periodisasi salaf dan khalaf yang bertujuan agar umat Islam tidak mengikuti 
para ulama yang sholeh yang mengikuti salah satu dari Imam Mazhab yang empat dan tentunya 
termasuk ulama khalaf karena mereka hidup setelah generasi Salafush Sholeh sampai akhir 
zaman. 

Imam Nawawi dalam Majmu’ Syarah al-Muhadzdzab berkata "dan tidak boleh bagi orang awam 
bermazhab dengan mazhab salah seorang daripada imam-imam di kalangan para Sahabat 
radhiallahu ‘anhum dan selain mereka daripada generasi awal, walaupun mereka lebih alim dan 
lebih tinggi darajatnya dibandingkan dengan (ulama’) selepas mereka; hal ini karena mereka tidak 
meluangkan masa sepenuhnya untuk mengarang (menyusun) ilmu dan meletakkan prinsip-prinsip 
asas/dasar dan furu/cabangnya. Tidak ada salah seorang daripada mereka (para sahabat) 
sebuah mazhab yang dianalisa dan diakui. Sedangkan para ulama yang datang setelah mereka 
(para sahabat) merupakan pendukung mazhab para Sahabat dan Tabien dan kemudian 
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melakukan usaha meletakkan hukum-hukum sebelum berlakunya perkara tersebut; dan bangkit 
menerangkan prinsip-prinsip asas/dasar dan furu’/cabang ilmu seperti (Imam) Malik dan (Imam) 
Abu Hanifah dan selain dari mereka berdua." 

Prof. Dr. Muhammad Sa’id Ramadhan Al-Buthi dalam As-Salafiyyah: Marhalah Zamaniyyah 
Mubarakah, La Mazhab Islami yang sudah diterbitkan dalam bahasa Indonesia oleh penerbit 
Gema Insani Press menjelaskan bahawasanya, "istilah salaf itu bukanlah suatu mazhab dalam 
Islam, sebagaimana yang dianggap oleh sebagian mereka yang mengaku sebagai salafi, tetapi 
istilah salaf itu sendiri merujuk kepada suatu zaman awal umat Islam". 

Mereka yang termakan hasutan atau korban ghazwul fikri (perang pemahaman) dari kaum Zionis 
Yahudi mengedepankan potongan perkataan Rasulullah yang artinya “Sebaik-baik manusia 
adalah (yang hidup) di zamanku" . Bahkan mereka menambahkan dengan pendapat mereka 
bahwa “ Sezuhud-zuhudnya, sewara’-wara’nya, se tawadhu’-tawadhu’nya generasi Khalaf....Tidak 
akan pernah mampu menandingi generasi salaf’ 

Jadi pada hakikatnya mereka berpendapat bahwa generasi salaf seolah-olah maksum. Padahal 
pada generasi Salaf ada juga yang bertemu dengan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam namun 
tidak sholeh yakni orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim Al Najdi 

Sebaik-baik manusia tidak dibatasi oleh generasi. Sebaik-baik manusia tidak terbatas pada 
generasi Salaf namun diikuti generasi-generasi berikutnya bagi mereka yang bersaksi bahwa 
“Muhammad adalah utusan Allah”. Ini terkait dengan firman Allah ta’ala yang artinya, “kuntum 
khayra ummatin ukhrijat lilnnaasi", “Kamu (umat Rasulullah) adalah umat yang terbaik yang 
dilahirkan untuk manusia" (QS Ali Imran [3]:110). 

Sahabat dikatakan “sebaik-baik manusia” karena termasuk manusia awal yang “melihat” 
Rasulullah atau manusia awal yang bersaksi atau bersyahadat. 

Ibnu Hajar al-Asqalani asy-Syafi’i berkata: “Ash-Shabi (sahabat) ialah orang yang bertemu dengan 
Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam, beriman kepada beliau dan meninggal dalam keadaan 
Islam “ 

Begitu pula dengan Tabi’in (orang yang “melihatTbertemu” dengan Sahabat) maupun Tabi’ut 
Tabi’in (orang yang “melihatTbertemu” dengan Tabi’in adalah “sebaik-baik manusia” karena 
mereka termasuk manusia awal yang bersaksi atau bersyahadat. 

Bahkan Allah Azza wa Jalla menjamin untuk masuk surga bagi “sebaik-baik manusia” paling awal 
atau manusia yang bersaksi/bersyahadat paling awal atau yang membenarkan Nabi Muhammad 
Shallallahu alaihi wasallam sebagai utusan Allah ta’ala paling awal atau as-sabiqun al-awwalun. 
Hal ini dinyatakan dalam firmanNya yang artinya, “Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama- 
tama (masuk Islam) dari golongan muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka 
dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada Allah dan Allah 
menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya selama- 
lamanya. Mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang besar”. (QS At Taubah [9]: 100) 

Mereka yang termasuk 10 paling awal bersyahadat/bersaksi atau yang termasuk “as-sabiqun al- 
awwalun” adalah, Abu Bakar Ash Shidiq ra, Umar bin Khattab ra, Ustman bin Affan ra, Ali bin Abi 
Thalib ra, Thalhah bin Abdullah ra, Zubeir bin Awwam ra, Sa’ad bin Abi Waqqas ra, Sa’id bin Zaid 
ra, ‘Abdurrahman bin ‘Auf ra dan Abu ‘Ubaidah bin Jarrah ra . 

Jadi yang disebut generasi terbaik atau sebaik-baik manusia adalah bagi seluruh umat Nabi 
Sayyidina Muhammad Shallallahu alaihi wasallam atau bagi seluruh manusia yang telah bersaksi/ 
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bersyahadat atau bagi seluruh muslim sampai akhir zaman. Seluruh muslim mempunyai 
kesempatan untuk menjadi sholeh tanpa dibatasi zaman kapan mereka hidup. 

Contohnya mereka mengutip perkataan ulama panutan mereka yakni ulama Al Albani 
sebagaimana yang dapat kita ketahui pada http://almanhai.or.id/content/909/slash/0/menqapa- 
harus-salafi/ 

Berikut kutipannya 
***** awal kutipan ***** 

Dalam kenyataannya di kalangan para ulama sering menggunakan istilah "As-Salaf". Satu 
contoh penggunaan "As-Salaf" yang biasa mereka pakai dalam bentuk syair untuk menumpas 
bid'ah: 

"Dan setiap kebaikan itu terdapat dalam mengikuti orang-orang Salaf". 

"Dan setiap kejelekan itu terdapat dalam perkara baru yang diada-adakan orang Khalaf". 
Namun ada sebagian orang yang mengaku berilmu, mengingkari nisbat (penyandaran diri) 
pada istillah Salaf karena mereka menyangka bahwa hal tersebut tidak ada asalnya. Mereka 
berkata : "Seorang muslim tidak boleh mengatakan "saya seorang Salafi". Secara tidak 
langsung mereka beranggapan bahwa seorang muslim tidak boleh mengikuti Salafus Shalih 
baik dalam hal aqidah, ibadah ataupun ahlaq". 

Tidak diragukan lagi bahwa pengingkaran mereka ini, (kalau begitu maksudnya) membawa 
konsekwensi untuk berlepas diri dari Islam yang benar yang dipegang para Salafus Shalih 
yang dipimpin Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, sebagaimana sabda Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam : 

"Artinya : Sebaik-baik generasi adalah generasiku, kemudian sesudahnya, kemudian 
sesudahnya". (Hadits Shahih Riwayat Bukhari, Muslim). 

Maka tidak boleh seorang muslim berlepas diri (bara') dari penyandaran kepada Salafus 
Shalih. Sedangkan kalau seorang muslim melepaskan diri dari penyandaran apapun selain 
Salafus Shalih, tidak akan mungkin seorang ahli ilmupun menisbatkannya kepada kekafiran 
atau kefasikan. 

Orang yang mengingkari istilah ini, bukankah dia juga menyandarkan diri pada suatu madzhab, 
baik secara akidah atau fikih ..?. Bisa jadi ia seorang Asy'ari, Maturidi, Ahli Hadits, Hanafi, 
Syafi'i, Maliki atau Hambali semata yang masih masuk dalam sebutan Ahlu Sunnah wal 
Jama'ah. 

Padahal orang-orang yang bersandar kepada madzhab Asy'ari dan pengikut madzhab yang 
empat adalah bersandar kepada pribadi-pribadi yang tidak maksum. Walau ada juga ulama di 
kalangan mereka yang benar. Mengapa penisbatan-penisbatan kepada pribadi-pribadi yang 
tidak maksum ini tidak diingkari..? 

***** akhir kutipan ***** 

Dengan kata lain ulama Al Albani mengatakan bahwa mayoritas kaum muslim (as-sawad al 
a’zham) yang menyandarkan kepada salah satu dari Imam Mazhab yang empat telah keliru 
karena menyandarkan pada pribadi-pribadi yang tidak maksum dan Salafi adalah penyandaran 
pada salaf yang maksum 

Sebagaimana yang telah kami sampaikan dalam tulisan pada http:// 
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mutiarazuhud.wordpress.com/2012/11/26/salafpun-tidak-maksum/ bahwa yang bersifat maksum 
adalah manusia yang paling mulia yakni Nabi Sayyidina Muhammad Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam 

Contoh hadits yang menjelaskan bahwa para Sahabat tidak maksum 

L» JL»-f (jjjijf of ji \ I^ aJLp <3)1 ^»Jl J15 Jl5 <up <3)1 l jf- 

Dari Abu Sa’id Al Khudriy Radhiyallahu’anhu beliau berkata: Rasulullah Shallallahu’alaihi 
Wasallam telah bersabda: ‘Janganlah kalian mencela para sahabatku. Seandainya salah seorang 
dari kalian berinfaq emas seperti gunung uhud tidak akan menyamai satu mud (infaq) salah 
seorang dari mereka dan tidak pula setengahnya. (HR. Bukhari dan Muslim dan Lainnya) 

Asbabul wurud: 

Ucapan ini ditujukan kepada sahabat Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam dengan dalil sebab adanya 
hadits ini adalah kisah yang disebutkan dalam hadits ini, yaitu perkataan Abu Sa’id : 

aJli- <u~j f.^£> jJ {j*9-Ji\ J-P J jJjJl JJ jJli- Jt! Oli" 

Antara Khalid bin Al Walid dan Abdurrahman bin ‘Auf terjadi perseteruan, lalu Khalid mencelanya. 
Lalu peristiwa ini sampai kepada Rasulullah dan beliaupun berkata dengan hadits di atas. 

Dengan demikian jelaslah kedudukan Khalid tidak sama dengan kedudukan Abdurrahman bin 
‘Auf, karena Abdurrahman termasuk sahabat-sahabat yang masuk Islam di awal dakwah 
Rasulullah atau as-sabiqun al-awwalun sedangkan Khalid bin Walid masuk Islam belakangan 
setelah penaklukan kota Makkah. Namun para Sahabat jika mereka melakukan kesalahan akan 
dikoreksi oleh Rasulullah. 

Imam Mazhab yang empat walaupun mereka tidak maksum namun mereka telah diakui oleh 
jumhur ulama dari dahulu sampai sekarang adalah ulama yang berkompetensi sebagai Imam 
Mujtahid Mutlak, pemimpin ijtihad kaum muslim. Salah satu kelebihan Imam Mazhab yang empat 
adalah mereka masih bertemu dengan Salafush Sholeh sehingga mereka lebih memungkinkan 
mendapatkan atau mengetahui "manhaj salaf" 

Mayoritas kaum muslim atau as-sawad al a’zham atau Al Jama’ah atau ahlus sunnah atau Ahlus 
Sunnah wal Jama’ah atau disingkat aswaja adalah bagi siapa saja yang istiqomah mengikuti para 
ulama yang sholeh yang mengikuti salah satu dari Imam Mazhab yang empat 

Allah ta’ala berfirman yang artinya “Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk 
Islam) dari golongan Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, 
Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi 
mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya selama-lamanya. Mereka kekal di 
dalamnya. Itulah kemenangan yang besar“. (QS at Taubah [9]: 100) 

Dari firmanNya tersebut dapat kita ketahui bahwa orang-orang yang diridhoi oleh Allah Azza wa 
Jalla adalah orang-orang yang mengikuti Salafush Sholeh. 

Sedangkan orang-orang yang mengikuti Salafush Sholeh yang paling awal dan utama adalah 
Imam Mazhab yang empat karena Imam Mazhab yang empat bertemu dan bertalaqqi (mengaji) 
dengan Salafush Sholeh sehingga Imam Mazhab yang empat mendapatkan pemahaman Salafush 
Sholeh dari lisannya langsung dan Imam Mazhab yang empat melihat langsung cara beribadah 
atau manhaj Salafush Sholeh. 
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Imam Mazhab yang empat adalah para ulama yang sholeh dari kalangan “orang-orang yang 
membawa hadits” yakni membawanya dari Salafush Sholeh yang meriwayatkan dan mengikuti 
sunnah Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 

Jadi kalau kita ingin ittiba li Rasulullah (mengikuti Rasulullah) atau mengikuti Salafush Sholeh 
maka kita menemui dan bertalaqqi (mengaji) dengan para ulama yang sholeh dari kalangan 
“ orang-orang yang membawa hadits ” 

Para ulama yang sholeh dari kalangan “orang-orang yang membawa hadits ” adalah para ulama 
yang sholeh yang mengikuti salah satu dari Imam Mazhab yang empat. 

Para ulama yang sholeh yang mengikuti salah satu dari Imam Mazhab yang empat adalah para 
ulama yang sholeh yang memiliki ketersambungan sanad ilmu (sanad guru) dengan Imam 
Mazhab yang empat atau para ulama yang sholeh yang memiliki ilmu riwayah dan dirayah dari 
Imam Mazhab yang empat. 

Memang Al Qur’an adalah kitab dalam “bahasa arab yang jelas” (QS Asy Syu’ara’ [26]: 195). 
namun pemahaman yang dalam haruslah dilakukan oleh orang-orang yang berkompeten (ahlinya) 

Allah ta’ala berfirman yang artinya 

“Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan dalam bahasa Arab, untuk kaum yang 
mengetahui” (QS Fush shilat [41]:3) 

“Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak 
mengetahui.” [QS. an-Nahl: 43] 

Al Qur’an adalah kitab petunjuk namun kaum muslim membutuhkan seorang penunjuk. 

Al Qur’an tidak akan dipahami dengan benar tanpa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam sebagai 
seorang penunjuk 

Firman Allah ta’ala yang artinya “ Dan kami sekali-kali tidak akan mendapat petunjuk kalau Allah 
tidak memberi kami petunjuk. Sesungguhnya telah datang rasul-rasul Tuhan kami, membawa 
kebenaran “. (QS Al A’raf [7]:43) 

Secara berjenjang, penunjuk para Sahabat adalah Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. 
Penunjuk para Tabi’in adalah para Sahabat, penunjuk para Tabi’ut Tabi’in adalah para Tabi’in dan 
penunjuk kaum muslim sampai akhir zaman adalah Imam Mazhab yang empat 

Suatu ketika Rasulullah shallallahu alaihi wasallam mengadu kepada Tuhan: “ Aku akan 
meninggalkan dunia ini, Aku akan meninggalkan umatku. Siapakah yang akan menuntun mereka 
setelahku? Bagaimana nasib mereka sesudahkuT 
Allah ta’ala lalu menurunkan firman-Nya : 

walaqad atainaaka sab’an mina almatsaanii wal wur’aana al’azhiima (QS Al Hijr [15]: 87) 

“Kami telah mengaruniakanmu Assab’ul-matsani dan al-Qur’an yang agung.” (Q.S. 15:87) 

Assab’ul-matsani dan al-Qur’an, dua pegangan yang menyelamatkan kita dari kesesatan, dua 
perkara yang telah membuat Rasulullah shallallahu alaihi wasallam tenang meninggalkan umat. 

Al Qur’an kita telah mengetahuinya lalu apakah yang dimaksud dengan Assab’ul-matsani ? 

“Sab’an minal-matsani” terdiri dari tiga kata; Sab’an, Min dan al-Matsani. Sab’an berarti tujuh. Min 
berarti dari. Sementara al-Matsani adalah bentuk jama’ dari Matsna yang artinya dua-dua. Dengan 
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demikian maka Matsani berarti empat-empat (berkelompok-kelompok, setiap kelompok terdiri dari 
empat). 

Dalam sebuah hadits Rasul menyebutkan bahwa Assab’ul-matsani itu adalah surat Fatihah. Itu 
benar, namun yang dimaksud oleh hadits tersebut adalah bahwasanya Assab’ul-matsani (tujuh 
kelompok) itu telah diisyaratkan oleh salah satu ayat dalam surat Fatihah, tepatnya pada firman- 
Nya yang artinya “Ya Allah, tunjukilah kami jalan yang lurus, yaitu jalan orang-orang yang Engkau 
karuniai nikmat. (QS Al Fatihah [1]:6-7) 

Mereka itulah Assba’ul-matsani, sebagaimana firman Allah yang artinya, “Orang-orang yang 
dikaruniai nikmat oleh Allah adalah: Para nabi, para shiddiqin, para syuhada’ dan orang-orang 
shalih, mereka itulah sebaik-baik teman“. (QS An Nisaa [4]: 69) 

Mereka itulah Assab’ul-matsani yakni orang-orang yang telah dikaruniai nikmat oleh Allah ta’ala 
sehingga berada pada jalan yang lurus dan menjadi seorang penunjuk yang patut untuk diikuti 
dalam memahami kitab petunjuk (Al Qur’an) sehingga menyelamatkan kita dari kesesatan serta 
menghantarkan kita mencapai kebahagian dunia dan akhirat 

Imam Mazhab yang empat adalah termasuk Assab’ul-matsani yang menghantarkan kepada 
kebahagiaan dunia dan akhirat, sebagaimana pula telah disampaikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/09/17/seoranq-penuniuk 

Sedangkan Assab’ul-matsani lainnya telah disampaikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/09/16/vanq-dikaruniai-nikmatnya/ 

Ilmu agama berbeda dengan ilmu-ilmu pengetahuan yang dapat dipelajari secara otodidak (belajar 
sendiri) dengan muthola'ah (menelaah) kitab di balik perpustakaan. 

Berkata Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullah : Aku bertanya pada bapakku : “Ada seorang lelaki 
yang memiliki kitab-kitab mushannaf, di dalam kitab tersebut ada perkataan Rasulullah Shallallahu 
alaihi wa Sallam, para sahabat dan tabi’in, akan tetapi ia tidak meliliki ilmu untuk bisa mengetahui 
hadits yang lemah yang matruk dan tidak pula bisa membedakan hadits yang kuat dari yang 
lemah, maka bolehkah mengamalkan sesuai dengan apa yang dia inginkan dan memilih 
sekehendaknya lantas ia berfatwa dan mengamalkannya?” 

Beliau menjawab : “Tidaklah boleh mengamalkannya sehingga ia bertanya dari apa yang ia ambil, 
maka hendaknya ia beramal di atas perkara yang shahih dan hendaknya ia bertanya tentang yang 
demikian itu kepada ahli ilmu” (lihat i’lamul muwaqi’in 4/179) 

Apakah orang yang otodidak dari kitab-kitab hadis layak disebut ahli hadis? Syaikh Nashir al-Asad 
menjawab pertanyaan ini: “ Orang yang hanya mengambil ilmu melalui kitab saja tanpa 
memperlihatkannya kepada ulama dan tanpa berjumpa dalam majlis-majlis ulama, maka ia telah 
mengarah pada distorsi. Para ulama tidak menganggapnya sebagai ilmu, mereka menyebutnya 
shahafi atau otodidak, bukan orang alim... Para ulama menilai orang semacam ini sebagai orang 
yang dlaif (lemah), la disebut shahafi yang diambil dari kalimat tashhif, yang artinya adalah 
seseorang mempelajari ilmu dari kitab tetapi ia tidak mendengar langsung dari para ulama, maka 
ia melenceng dari kebenaran. Dengan demikian, Sanad dalam riwayat menurut pandangan kami 
adalah untuk menghindari kesalahan semacam inf’ (Mashadir asy-Syi’ri al-Jahili 10) 

Masalah otodidak ini sudah ada sejak lama dalam ilmu hadis. Al-Hafidz Ibnu Hajar mengomentari 
seseorang yang otodidak berikut ini: “ Abu Said bin Yunus adalah orang otodidak yang tidak 
mengerti apa itu hadis” (Tahdzib al-Tahdzib VI/347) 

Habib Munzir Al Musawa berkata “ Orang yang berguru tidak kepada guru tapi kepada buku saja 


www. islamuna. info 




MAKALAH ASWAJA | 7277 \ 


maka ia tidak akan menemui kesalahannya karena buku tidak bisa menegur tapi kalau guru bisa 
menegur jika ia salah atau jika ia tak faham ia bisa bertanya, tapi kalau buku jika ia tak faham ia 
hanya terikat dengan pemahaman dirinya (dengan akal pikirannya sendiri), maka oleh sebab itu 
jadi tidak boleh baca dari buku, tentunya boleh baca buku apa saja boleh, namun kita harus 
mempunyai satu guru yang kita bisa tanya jika kita mendapatkan masalah " 

Ilmu agama adalah ilmu yang diwariskan dari ulama-ulama terdahulu yang tersambung kepada 
lisannya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda yang artinya “Sampaikan dariku sekalipun satu 
ayat dan ceritakanlah (apa yang kalian dengar) dari Bani Isra’il dan itu tidak apa (dosa). Dan siapa 
yang berdusta atasku dengan sengaja maka bersiap-siaplah menempati tempat duduknya di 
neraka” (HR Bukhari) 

Hadits tersebut bukanlah menyuruh kita menyampaikan apa yang kita baca dan pahami sendiri 
dari kitab atau buku 

Hakikat makna hadits tersebut adalah kita hanya boleh menyampaikan satu ayat yang diperoleh 
dan didengar dari para ulama yang sholeh dan disampaikan secara turun temurun yang 
bersumber dari lisannya Sayyidina Muhammad Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam. 

Oleh karenanya ulama dikatakan sebagai pewaris Nabi. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Ulama adalah pewaris para nabi’ (HR At- 
Tirmidzi). 

Ulama pewaris Nabi artinya menerima dari ulama-ulama yang sholeh sebelumnya yang 
tersambung kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. 

Dalam perkara agama tidak ada hal yang baru. Kita justru harus berlaku jumud atau istiqomah 
sebagaimana apa yang disampaikan oleh lisannya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. 

Salah satu ciri dalam metode pengajaran talaqqi adalah sanad. Pada asalnya, istilah sanad atau 
isnad hanya digunakan dalam bidang ilmu hadits (Mustolah Hadits) yang merujuk kepada 
hubungan antara perawi dengan perawi sebelumnya pada setiap tingkatan yang berakhir kepada 
Rasulullah -Shollallahu ‘alaihi wasallam- pada matan haditsnya. 

Namun, jika kita merujuk kepada lafadz Sanad itu sendiri dari segi bahasa, maka penggunaannya 
sangat luas. Dalam Lisan Al-Arab misalnya disebutkan: “Isnad dari sudut bahasa terambil dari fi’il 
“asnada” (yaitu menyandarkan) seperti dalam perkataan mereka: Saya sandarkan perkataan ini 
kepada si fulan. Artinya, menyandarkan sandaran, yang mana ia diangkatkan kepada yang 
berkata. Maka menyandarkan perkataan berarti mengangkatkan perkataan (mengembalikan 
perkataan kepada orang yang berkata dengan perkataan tersebut) 11 . 

Jadi, metode isnad tidak terbatas pada bidang ilmu hadits. Karena tradisi pewarisan atau transfer 
keilmuwan Islam dengan metode sanad telah berkembang ke berbagai bidang keilmuwan. Dan 
yang paling kentara adalah sanad talaqqi dalam aqidah dan mazhab fikih yang sampai saat ini 
dilestarikan oleh ulama dan universitas Al-Azhar Asy-Syarif. Hal inilah yang mengapa Al-Azhar 
menjadi sumber ilmu keislaman selama berabad-abad. Karena manhaj yang di gunakan adalah 
manhaj shahih talaqqi yang memiliki sanad yang jelas dan sangat sistematis. Sehingga sarjana 
yang menetas dari Al-azhar adalah tidak hanya ahli akademis semata tapi juga alim. 

Sanad ini sangat penting, dan merupakan salah satu kebanggaan Islam dan umat. Karena sanad 
inilah Al-Qur’an dan sunah Nabawiyah terjaga dari distorsi kaum kafir dan munafik. Karena sanad 
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inilah warisan Nabi tak dapat diputar balikkan. 

Ibnul Mubarak berkata -."Sanad merupakan bagian dari agama, kalaulah bukan karena sanad, 
maka pasti akan bisa berkata siapa saja yang mau dengan apa saja yang diinginkannya (dengan 
akal pikirannya sendiri)." (Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Muqoddimah kitab Shahihnya 
1/47 no:32) 

Imam Syafi’i -rahimahullah mengatakan “ tiada ilmu tanpa sanad’. 

Imam Malik ra berkata: “Janganlah engkau membawa ilmu (yang kau pelajari) dari orang yang 
tidak engkau ketahui catatan (riwayat) pendidikannya (sanad ilmu)” 

Al-Hafidh Imam Attsauri -rahimullah mengatakan “Penuntut ilmu tanpa sanad adalah bagaikan 
orang yang ingin naik ke atap rumah tanpa tangga" 

Bahkan Al-lmam Abu Yazid Al-Bustamiy , quddisa sirruh (Makna tafsir QS.AI-Kahfi 60) ; 
“Barangsiapa tidak memiliki susunan guru dalam bimbingan agamanya, tidak ragu lagi niscaya 
gurunya syetan " Tafsir Ruhul-Bayan Juz 5 hal. 203 

Tanda atau ciri seorang ulama tidak terputus sanad ilmu atau sanad gurunya adalah pemahaman 
atau pendapat ulama tersebut tidak menyelisihi pendapat gurunya dan guru-gurunya terdahulu 
serta berakhlak baik 

Asy-Syeikh as-Sayyid Yusuf Bakhour al-Hasani menyampaikan bahwa “maksud dari pengijazahan 
sanad itu adalah agar kamu menghafazh bukan sekadar untuk meriwayatkan tetapi juga untuk 
meneladani orang yang kamu mengambil sanad daripadanya, dan orang yang kamu ambil 
sanadnya itu juga meneladani orang yang di atas di mana dia mengambil sanad daripadanya dan 
begitulah seterusnya hingga berujung kepada kamu meneladani Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam. Dengan demikian, keterjagaan al-Qur’an itu benar-benar sempurna baik secara lafazh, 
makna dan pengamalan 11 

Selain sanad, ciri dalam manhaj pengajaran talaqqi adalah ijazah. Ijazah ada yang secara tertulis 
dan ada yang hanya dengan lisan. Memberikan ijazah sangat penting. Menimbang agar tak 
terjadinya penipuan dan dusta dalam penyandaran seseorang. Apalagi untuk zaman sekarang 
yang penuh kedustaan, ijazah secara tertulis menjadi suatu keharusan. 

Tradisi ijazah ini pernah dipraktekkan oleh Nabi shallallahu alaihi wasallam ketika memberikan 
ijazah (baca: secara lisan) kepada beberapa Sahabat ra. dalam keahlian tertentu. Seperti keahlian 
sahabat di bidang Al-Qur’an. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda yang artinya, “ Sesungguhnya orang yang paling 
aku cintai di antara kalian adalah orang yang paling baik akhlaknya 1 . Dan beliau juga bersabda: 
“Ambillah bacaan Al Qur’an dari empat orang. Yaitu dari Abdullah bin Mas’ud, kemudian Salim, 
maula Abu Hudzaifah, lalu Ubay bin Ka’ab di an Mu’adz bin Jabal." (Hadits riwayat Al-Bukhari dan 
Muslim). 

Jadi sebenarnya mereka bukanlah mengikuti Salafush Sholeh namun mengikuti ajaran Wahabi 
atau ajaran ulama Muhammad bin Abdul Wahhab. Mereka mengikuti ajaran Wahabi karena 
merupakan hasil pengajaran ulama yang dipaksakan oleh kerajaan dinasti Saudi untuk mengikuti 
ajaran ulama Muhammad bin Abdul Wahhab yang mengaku mengikuti ulama Ibnu Taimiyyah. 

Ulama Ibnu Taimiyyah adalah ulama kontroversial dalam arti banyak dibicarakan atau dibantah 
oleh para ulama terdahulu sebagaimana contohnya yang diuraikan dalam tulisan pada 
www.fb.com/media/set/?set=a.326602040738235.82964.187233211341786&amp%3Btvoe=3 atau 
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pada http://mutiarazuhud.files.wordpress.com/2010/02/ahlussunnahbantahtaimiyah.pdf 
Ulama Ibnu Taimiyyah terjerumus kekufuran dalam i’tiqod yang mengakibatkan beliau diadili oleh 
para qodhi dan para ulama ahli fiqih dari empat madzhab dan diputuskan hukuman penjara agar 
ulama Ibnu Taimiyyah tidak menyebarluaskan kesalahapahamannya sehingga beliau wafat di 
penjara sebagaimana dapat diketahui dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/Q4/13/ke-lanqit-dunia 

Syeikh Ahmad Khatib Al-Minangkabawi, ulama besar Indonesia yang pernah menjadi imam, khatib 
dan guru besar di Masjidil Haram, sekaligus Mufti Mazhab Syafi’i pada akhir abad ke-19 dan awal 
abad ke-20 menjelaskan dalam kitab-kitab beliau seperti ‘al-Khiththah al-Mardhiyah fi Raddi fi 
Syubhati man qala Bid’ah at-Talaffuzh bian-Niyah’, ‘Nur al-Syam’at fi Ahkam al-Jum’ah’ bahwa 
pemahaman Ibnu Taimiyyah dan Ibnu Qoyyim Al Jauziah menyelisihi pemahaman Imam Mazhab 
yang empat yang telah diakui dan disepakati oleh jumhur ulama yang sholeh dari dahulu sampai 
sekarang sebagai pemimpin atau imam ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) 

Beliau (Syaikh Ibnu Hajar) juga berkata ” Maka berhati-hatilah kamu, jangan kamu dengarkan apa 
yang ditulis oleh Ibnu Taimiyyah dan muridnya Ibnul Qoyyim Al-Jauziyyah dan selain keduanya 
dari orang-orang yang telah menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhannya dan Allah telah 
menyesatkannya dari ilmu serta menutup telinga dan hatinya dan menjdaikan penghalang atas 
pandangannya. Maka siapakah yang mampu member petunjuk atas orang yang telah Allah 
jauhkan?". (Al-Fatawa Al-Haditsiyyah : 203) 

Seharusnya karya-karya ulama Ibnu Taimiyyah telah terkubur sejak lama karena dilarang untuk 
dibaca oleh ulama-ulama terdahulu namun entah mengapa 350 tahun kemudian setelah beliau 
wafat, karya-karya beliau sampai dan dipelajari kembali oleh ulama Muhammad bin Abdul 
Wahhab. 

Diduga kaum Zionis Yahudi yang mengangkat kembali pola pemahaman ulama Ibnu Taimiyyah 
yakni mendalami ilmu agama secara otodidak dan menyebarluaskan bahwa pintu ijtihad selalu 
terbuka luas. Tujuannya untuk menimbulkan perpecahan pada kaum muslim karena perbedaan 
pendapat yang ditimbulkan karena bukan ahli istidlal. 

Mereka adalah korban hasutan atau korban ghazwul fikri (perang pemahaman) dari kaum Yahudi 
atau yang dikenal sekarang dengan Zionis Yahudi, sehingga mereka mendalami ilmu agama atau 
memahami Al Qur'an dan As Sunnah lebih bersandarkan muthola’ah (menelaah) kitab dengan 
akal pikiran mereka sendiri secara otodidak (belajar sendiri) di balik perpustakaan berdasarkan 
makna dzahir/harfiah/tertulis/tersurat atau memahaminya dengan metodologi “terjemahannya 
saja” dari sudut arti bahasa (lughot) atau istilah (terminologi) saja. Mereka juga kurang 
memperhatikan alat bahasa seperti Nahwu, Shorof, Balaghoh (ma’ani, bayan dan badi’) ataupun 
ushul fiqih maupun ilmu fiqih 

Ulama Muhammad bin Abdul Wahhab diketahui tidak mau mempelajari ilmu fiqih sebagaimana 
informasi yang disampaikan oleh ulama madzhab Hanbali, al-lmam Muhammad bin Abdullah bin 
Humaid al-Najdi berkata dalam kitabnya al-Suhub al-Wabilah ‘ala Dharaih al-Hanabilah ketika 
menulis biografi Syaikh Abdul Wahhab, ayah pendiri Wahhabi, sebagai berikut: 

“Abdul Wahhab bin Sulaiman al-Tamimi al-Najdi, adalah ayah pembawa dakwah Wahhabiyah, 
yang percikan apinya telah tersebar di berbagai penjuru. Akan tetapi antara keduanya terdapat 
perbedaan. Padahal Muhammad (pendiri Wahhabi) tidak terang-terangan berdakwah kecuali 
setelah meninggalnya sang ayah. Sebagian ulama yang aku jumpai menginformasikan kepadaku, 
dari orang yang semasa dengan Syaikh Abdul Wahhab ini, bahwa beliau sangat murka kepada 
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anaknya, karena ia tidak suka belajar ilmu fiqih seperti para pendahulu dan orang-orang di 
daerahnya. Sang ayah selalu berfirasat tidak baik tentang anaknya pada masa yang akan datang. 
Beliau selalu berkata kepada masyarakat, “Hati-hati, kalian akan menemukan keburukan dari 
Muhammad.” Sampai akhirnya takdir Allah benar-benar terjadi." (Ibn Humaid al-Najdi, al-Suhub al- 
Wabilah ‘ala Dharaih al-Hanabilah, hal. 275). 

Berikut contoh bagaimana Buya Hamka mempergunakan kaidah ushul fiqih "Yang menetapkan 
lebih didahulukan dari pada yang menidak-kan” 

Masalah Jahr dan Sirr bacaan Basmalah 

Didalam Buku Tafsirnya, Hamka membahas masalah Jahr dan Sirr ini secara panjang lebar pada 
halaman 122-131 (10 halaman). 

Dalil-dalil golongan yang memilih (Madzhab) jahar. 

Hadis 1, (Hadis fi’li). Dirawikan oleh jama’ah dari pada sahabat-sahabat, di antaranya Abu 
Hurairah dan Ibnu Abbas, Anas bin Malik, Ali bin Abi Thalib, Samurah bin Jundab dan isteri 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam Ummu Salmah. Bahwasanya Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam men-jahar-kan membaca Bismillahir Rahmanir Rahim. 

Hadis fi’li adalah hadis yang menceritakan perbuatan Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam 

Hadis 2, (bukan Hadis Nabi tetapi Atsar sahabat). Ada pula satu riwayat dari Na’im bin Abdullah 
Al-Mujmar. Dia berkata: “Aku telah sembahyang di belakang Abu Hurairah. Aku dengar dia 
membaca Bismillahir Rahmanir Rahim, setelah itu dibacanya pula Ummul Qur’an. 

Setelah selesai sembahyang diapun, mengucapkan salam lalu berkata kepada kami: 
“Sesungguhnya akulah yang lebih mirip sembahyangku dengan sembahyang Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam. 

Hadits ini dirawikan oleh An-Nasai dan oleh Ibnu Khuzaimah dalam shahihnya. Lalu 
disambungnya; “Adapun jahar Bismillahir Rahmanir Rahim itu maka sesungguhnya telah tsabit 
dan sah dari Nabi shallallahu alaihi wasallam 

Hadits ini dirawikan pula oleh Ibnu Hibbaan dan Al-Hakim atas syarat Bukhari dan Muslim. Dan 
berkata Al-Baihaqi: ‘Shahih isnad-nya”. 

Hadis 3, (Hadis fi’li). Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi senantiasa memulai 
sembahyangnya dengan men-jahar-kan Bismillah. 

Tentang ini ada riwayat dari Ad-Daruquthni, dan ada juga riwayat dari Al-Hakim. 

Adapun yang me-NAFI-kan Jahar dan yang memandang lebih baik SIRR saja, mereka berpegang 
pula kepada Hadits: 

Hadis 4, (Bukan Hadis Nabi tetapi Hadis sahabat). “Dari pada Ibnu Abdullah bin Maghfal: “Aku 
dengar ayahku berkata; padahal aku membaca Bismillahir Rahmanir Rahim. Kata ayahku: “Hai 
anakku. Sekali-kali jangan engkau mengada-ada. Dan kata Ibnu Abdullah tentang ayahnya itu: 

“Tidak ada aku melihat sahabat-sahabat Rasulullah shallallahu alaihi wasallam dan bersama 
Abubakar, bersama Umar dan bersama Utsman, maka tidaklah pernah aku mendengar 
seorangpun di antara mereka membaca. Sebab itu janganlah engkau baca akan dia. Kalau 
engkau membaca, maka baca sajalah Alhamdulillahi Rabbil Alamin”. (Dirawikan oleh yang 
berlima, kecuali Abu Daud). Hadits ini di Hasankan oleh At-Turmudzi. 

Definisi Hadis Hasan menurut Ibnu Hajar Al-Asqalani adalah : “Hadis yang diriwayatkan oleh 
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perawi yang adil, kurang kuat hapalannya, bersambung sanadnya, tidak mengandung cacat, dan 
tidak janggal.” 

Kemudian Hamka menguraikan kelemahan Hadis ini sebagai berikut: 

Hadits inipun diperkajikan orang karena Al-Jariri merawikannya seorang diri, dan setelah tua, 
fikirannya kacau, sebab itu Hadits yang dirawikannya diragukan. Kemudian Abdullah bin Maghfal, 
yang jadi sumber pertama Hadits ini. Setengah ahli Hadits mengatakan bahwa dia itu Majhul 
(seorang yang tidak dikenal). 

Kontroversi Hadis Anas bin Malik r.a. 

Anas bin Malik r.a. adalah pelayan Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam selama 10 tahun 
dan juga sahabat Nabi yang banyak meriwayatkan Hadis. Beliau meriwayatkan masalah Bismillah 
ini di 2 Hadis yang saling bertentangan 

(1) Hadis Anas r.a. yang men-jahar-kan : 

Hadis 5, (Hadis fi’li). “Ditanyakan orang kepada Anas, bagaimanakah bacaan Nabi shallallahu 
alaihi wasallam maka diapun menjawab: “Bacaan Nabi adalah panjang” 

Kemudian beliau baca Bismillahir Rahmanir Rahim; dipanjangkannya pada Bismillah dan 
dipanjangkannya pula pada Ar-Rahman, dan Ar-Rahim” (Dirawikan oleh Bukhari). 

Menurut pendapat yang menjahar : tidak mungkin Anas berkata sejelas itu kalau tidak 
didengarnya. 

(2) Hadis Anas r.a. yang men-sirr-kan. 

Hadis 6, (Hadis fi’li). “Dari pada Anas bin Malik, berkata dia: “Aku telah sembahyang bersama 
Rasululah shallallahu alaihi wasallam, Abubakar, Umar dan Utsman, maka tidaklah saya 
mendengar seorangpun dari pada mereka yang membaca Bismillahir Rahmanir Rahim”. 
(Dirawikan oleh Ahmad dan Muslim). 

Karena kontroversi ini maka ditanyakan kepada Anas r.a. diwaktu beliau sudah tua sebagai 
berikut: 

Hadis 7, (Bukan Hadis Nabi tetapi Hadis Sahabat). Hadits yang dirawikan oleh Ad-Daruquthni dari 
Abi Salmah, demikian bunyinya. “Aku telah tanyakan kepada Anas bin Malik, apakah ada 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam membuka sembahyang dengan Alhamdulillah, atau dengan 
Bismillahi Rahmanir Rahim? Beliau menjawab: “Engkau telah menanyakan kepadaku satu soal 
yang aku tidak ingat lagi, dan belum pernah orang lain menanyakan soal itu kepadaku sebelum 
engkau”. Lalu saya tanyakan pula: “Apakah ada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
sembahyang dengan memakai sepasang terompah; Beliau jawab: “Memang ada!”. 

Setelah membahasnya secara panjang lebar (10 halaman), Hamka menyimpulkan : 

(1) Kedua pihak yang men-jahar-kan dan men-sirr-kan tidak membawa Hadis qauli (dimana Nabi 
Muhammad shallallahu alaihi wasallam menyuruh membaca atau tidak membaca Bismillah) 
melainkan hanya Hadis fi’li (menyaksikan Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam dan/atau 
sahabat membaca / tidak membaca Bismillah), atau bukan Hadis Nabi melainkan Hadis Sahabat 
saja. 

(2) Karena Hadis Anas bin Malik r.a. adalah Hadis Sahih yang kontroversi maka dipakai Qaidah 
Ushul Fiqh dan Ilmu Hadits bahwa : 

“Yang menetapkan lebih didahulukan dari pada yang menidak- kan”. 
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(3) Maka sandaran pihak yang men-sirr-kan tinggal Hadis Sahabat saja (Hadis nomor 7). 

Akhirnya Hamka menganggap bahwa yang dalilnya lebih kuat adalah dari pihak yang men- j-a-h-a- 
r-kan Bismillah. 

Namun demikian, karena kebenaran ijtihad itu hanya bersifat kemungkinan/relatif, Hamka tidak 
menghendaki sikap menang sendiri, serta tindakan satu fihak menuduh fihak lainnya Bid’ah. 
(Bid’ah adalah mengada-adakan sesuatu dalam agama yang tidak ada keterangannya dalam Al- 
Qur’an dan Sunnah). 

Memang kebenaran ijtihad bersifat kemungkinan/relatif, namun dalam permasalahan praktek 
sholat , kita dapat menanyakan kepada para ulama yang sholeh, dari kalangan ahlul bait, 
keturunan cucu Rasulullah shallallahu alaihi wasallam yang mendapatkan pengajaran tentang 
sholat dalam bentuk praktek yang mereka terima dari orang tua mereka turun temurun 

Para ulama yang sholeh dari kalangan ahlul bait, keturunan cucu Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam pada umumnya memiliki ketersambungan dengan lisannya Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam melalui dua jalur yakni 

1. Melalui nasab (silsilah / keturunan). Pengajaran agama baik disampaikan melalui lisan maupun 
praktek yang diterima dari orang tua-orang tua mereka terdahulu tersambung kepada Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam 

2. Melalui sanad ilmu atau sanad guru. Pengajaran agama dengan bertalaqqi (mengaji) dengan 
para ulama yang sholeh yang mengikuti Imam Mazhab yang empat yakni para ulama yang sholeh 
memiliki ilmu riwayah dan dirayah dari Imam Mazhab yang empat atau para ulama yang sholeh 
yang memiliki ketersambungan sanad ilmu atau sanad guru dengan Imam Mazhab yang empat 

Sehingga para ulama yang sholeh dari kalangan ahlul bait, keturunan cucu Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam lebih terjaga kemutawatiran sanad, kemurnian agama dan akidahnya. 

Silahkan telusuri apa yang disampaikan Al Imam Al Haddad dan yang setingkat dengannya, 
sampai ke Al Imam Umar bin Abdurrahman Al Attos dan yang setingkat dengannya, sampai ke 
Asy’syeh Abubakar bin Salim, kemudian Al Imam Syihabuddin, kemudian Al Imam Al Aidrus dan 
Syeh Ali bin Abibakar, kemudian Al Imam Asseggaf dan orang orang yang setingkat mereka dan 
yang diatas mereka, sampai keguru besar Al Fagih Almuqoddam Muhammad bin Ali Ba’alawi 
Syaikhutthoriqoh dan orang orang yang setingkat dengannya, sampai ke Imam Al Muhajir Hallah 
Ahmad bin Isa dan orang orang yang setingkat dengannya. 

Sejak abad 7 H di Hadramaut (Yaman), dengan keluasan ilmu, akhlak yang lembut, dan 
keberanian, Imam Ahmad Al Muhajir bin Isa bin Muhammad bin Ali Al Uraidhi bin Ja’far Ash 
Shodiq bin Muhammad Al Baqir bin Ali Zainal Abidin bin Sayyidina Husain ra beliau berhasil 
mengajak para pengikut Khawarij untuk menganut madzhab Syafi’i dalam fiqih , Ahlus Sunnah wal 
jama’ah dalam akidah (i’tiqod) mengikuti Imam Asy’ari (bermazhab Imam Syafi’i) dan Imam 
Maturidi (bermazhab Imam Hanafi) serta tentang akhlak atau tentang ihsan mengikuti ulama- 
ulama tasawuf yang muktabaroh dan bermazhab dengan Imam Mazhab yang empat. Di 
Hadramaut kini, akidah dan madzhab Imam Al Muhajir yang adalah Sunni Syafi’i, terus 
berkembang sampai sekarang, dan Hadramaut menjadi kiblat kaum sunni yang “ideal” karena 
kemutawatiran sanad serta kemurnian agama dan aqidahnya. 

Dari Hadramaut (Yaman), anak cucu Imam Al Muhajir menjadi pelopor dakwah Islam sampai ke 
“ufuk Timur”, seperti di daratan India, kepulauan Melayu dan Indonesia. Mereka rela berdakwah 
dengan memainkan wayang mengenalkan kalimat syahadah , mereka berjuang dan berdakwah 
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dengan kelembutan tanpa senjata , tanpa kekerasan, tanpa pasukan , tetapi mereka datang 
dengan kedamaian dan kebaikan. Juga ada yang ke daerah Afrika seperti Ethopia, sampai 
kepulauan Madagaskar. Dalam berdakwah, mereka tidak pernah bergeser dari asas keyakinannya 
yang berdasar Al Qur’an, As Sunnah, Ijma dan Qiyas 

Prof.Dr.H. Abdul Malik Karim Amrullah (HAMKA) dalam majalah tengah bulanan “Panji 
Masyarakat” No.169/ tahun ke XVII 15 februari 1975 (4 Shafar 1395 H) halaman 37-38 
menjelaskan bahwa pengajaran agama Islam di negeri kita diajarkan langsung oleh para ulama 
keturunan cucu Rasulullah seperti Syarif Hidayatullah atau yang dikenal dengan Sunan Gunung 
Jati. Berikut kutipan penjelasan Buya Hamka 

***** awal kutipan ***** 

“Rasulallah shallallahu alaihi wasallam mempunyai empat anak-anak lelaki yang semuanya 
wafat waktu kecil dan mempunyai empat anak wanita. Dari empat anak wanita ini hanya satu 
saja yaitu (Siti) Fathimah yang memberikan beliau shallallahu alaihi wasallam dua cucu lelaki 
dari perkawinannya dengan Ali bin Abi Thalib. Dua anak ini bernama Al-Hasan dan Al-Husain 
dan keturunan dari dua anak ini disebut orang Sayyid jamaknya ialah Sadat. Sebab Nabi 
sendiri mengatakan, ‘kedua anakku ini menjadi Sayyid (Tuan) dari pemuda-pemuda di Syurga’. 
Dan sebagian negeri lainnya memanggil keturunan Al-Hasan dan Al-Husain Syarif yang berarti 
orang mulia dan jamaknya adalah Asyraf. 

Sejak zaman kebesaran Aceh telah banyak keturunan Al-Hasan dan Al-Husain itu datang 
ketanah air kita ini. Sejak dari semenanjung Tanah Melayu, kepulauan Indonesia dan Pilipina. 
Harus diakui banyak jasa mereka dalam penyebaran Islam diseluruh Nusantara ini. 
Diantaranya Penyebar Islam dan pembangunan kerajaan Banten dan Cirebon adalah Syarif 
Hidayatullah yang diperanakkan di Aceh. Syarif kebungsuan tercatat sebagai penyebar Islam 
ke Mindanao dan Sulu. Yang pernah jadi raja di Aceh adalah bangsa Sayid dari keluarga 
Jamalullail, di Pontianak pernah diperintah bangsa Sayyid Al-Qadri. Di Siak oleh keluaga 
Sayyid bin Syahab, Perlis (Malaysia) dirajai oleh bangsa Sayyid Jamalullail. Yang dipertuan 
Agung 111 Malaysia Sayyid Putera adalah Raja Perlis. Gubernur Serawak yang ketiga, Tun 
Tuanku Haji Bujang dari keluarga Alaydrus. 

Kedudukan mereka dinegeri ini yang turun temurun menyebabkan mereka telah menjadi anak 
negeri dimana mereka berdiam. Kebanyakan mereka jadi Ulama. Mereka datang dari 
hadramaut dari keturunan Isa Al-Muhajir dan Fagih Al-Muqaddam. Yang banyak kita kenal 
dinegeri kita yaitu keluarga Alatas, Assegaf, Alkaff, Bafaqih, Balfaqih, Alaydrus, bin Syekh 
Abubakar, Alhabsyi, Alhaddad, Al Jufri, Albar, Almusawa, bin Smith, bin Syahab, bin Yahya ... 
..dan seterusnya. 

Yang terbanyak dari mereka adalah keturunan dari Al-Husain dari Hadramaut (Yaman 
selatan), ada juga yang keturunan Al-Hasan yang datang dari Hejaz, keturunan syarif-syarif 
Makkah Abi Numay, tetapi tidak sebanyak dari Hadramaut. Selain dipanggil Tuan Sayid 
mereka juga dipanggil Habib. Mereka ini telah tersebar didunia. Di negeri-negeri besar seperti 
Mesir, Baqdad, Syam dan lain-lain mereka adakan NAQIB, yaitu yang bertugas mencatat dan 
mendaftarkan keturunan-keturunan Sadat tersebut. Disaat sekarang umum- nya mencapai 36- 
37-38 silsilah sampai kepada Sayyidina Ali bin Abi Thalib dan Sayyidati Fathimah Az-Zahra ra 

****** akhir kutipan ****** 

Selengkapnya tentang ulama nenek moyang kita telah disampaikan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordoress.com/2011/05/19/seiak-abad-ke-1-h/ 
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Sedangkan silsilah para Wali Songo pada http://mutiarazuhud.files.wordpress.com/2011/03/ 
silsilah-para-walisongo.jpg 

Para ulama yang sholeh dari kalangan ahlul bait, keturunan cucu Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam , pada umumnya tinggal di Hadramaut, Yaman mengikuti sunnah kakek mereka 
Sayyidina Muhammad Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 

Diriwayatkan dari Ibnu Abi al-Shoif dalam kitab Fadhoil al-Yaman, dari Abu Dzar al-Ghifari, Nabi 
shallallahu alaihi wasallam bersabda, ‘Kalau terjadi fitnah pergilah kamu ke negeri Yaman karena 
disana banyak terdapat keberkahan’ 

Diriwayatkan oleh Jabir bin Abdillah al-Anshari, Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda, ‘Dua 
pertiga keberkahan dunia akan tertumpah ke negeri Yaman. Barang siapa yang akan lari dari 
fitnah, pergilah ke negeri Yaman, Sesungguhnya di sana tempat beribadah’ 

Abu Said al-Khudri ra meriwayatkan hadits dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, 
‘Pergilah kalian ke Yaman jika terjadi fitnah, karena kaumnya mempunyai sifat kasih sayang dan 
buminya mempunyai keberkahan dan beribadat di dalamnya mendatangkan pahala yang banyal c’ 
Abu Musa al-Asy’ari meriwayatkan dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda , ‘Allah 
akan mendatangkan suatu kaum yang dicintai-Nya dan mereka mencintai Allah. Bersabda Nabi 
shallallahu alaihi wasallam : mereka adalah kaummu Ya Abu Musa, orang-orang Yaman’. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Hai orang-orang yang beriman, barang siapa di antara kamu 
yang murtad dari agamanya maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 
mencintai mereka dan merekapun mencintaiNya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang 
yang mu’min, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan 
yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha 
Mengetahui.’’ (QS Al Ma’iadah [5]:54) 

Dari Jabir, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam ditanya mengenai ayat tersebut, maka Rasul 
menjawab, ‘Mereka adalah ahlu Yaman dari suku Kindah, Sukun dan Tajib’. 

Ibnu Jarir meriwayatkan, ketika dibacakan tentang ayat tersebut di depan Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam, beliau berkata, ‘Kaummu wahai Abu Musa, orang-orang Yaman’. 

Dalam kitab Fath al-Qadir, Ibnu Jarir meriwayat dari Suraikh bin Ubaid, ketika turun ayat 54 surat 
al-Maidah, Umar berkata, ‘Saya dan kaum saya wahai Rasulullah’. Rasul menjawab, ‘Bukan, 
tetapi ini untuk dia dan kaumnya, yakni Abu Musa al-Asy’ari’. 

Al-Hafidz Ibnu Hajar al-Asqalani telah meriwayatkan suatu hadits dalam kitabnya berjudul Fath al- 
Bari, dari Jabir bin Math’am dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam berkata, ‘Wahai ahlu 
Yaman kamu mempunyai derajat yang tinggi. Mereka seperti awan dan merekalah sebaik-baiknya 
manusia di muka bumi' 

Dalam Jami’ al-Kabir, Imam al-Suyuthi meriwayatkan hadits dari Salmah bin Nufail, 
‘Sesungguhnya aku menemukan nafas al-Rahman dari sini’. Dengan isyarat yang menunjuk ke 
negeri Yaman. Masih dalam Jami’ al-Kabir, Imam al-Sayuthi meriwayatkan hadits marfu’ dari Amru 
ibnu Usbah , berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, ‘Sebaik-baiknya lelaki, lelaki ahlu 
Yamar\‘. 

Dari Ali bin Abi Thalib, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, ‘Siapa yang mencintai 
orang-orang Yaman berarti telah mencintaiku, siapa yang membenci mereka berarti telah 
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membenciku ” 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah menyampaikan bahwa ahlul Yaman adalah orang- 
orang yang mudah menerima kebenaran, mudah terbuka mata hatinya (ain bashiroh) dann banyak 
dikaruniakan hikmah (pemahaman yang dalam terhadap Al Qur’an dan Hadits) sebagaimana Ulil 
Albab 

Telah menceritakan kepada kami Abui Yaman Telah mengabarkan kepada kami Syu’aib Telah 
menceritakan kepada kami Abu Zinad dari Al A’raj dari Abu Hurairah radliallahu ‘anhu dari Nabi 
shallallahu ‘alaihi wasallam beliau bersabda: “Telah datang penduduk Yaman, mereka adalah 
orang-orang yang berperasaan dan hatinya paling lembut, kefaqihan dari Yaman, hikmah ada 
pada orang Yaman.” (HR Bukhari 4039) 

Dan telah menceritakan kepada kami Amru an-Naqid dan Hasan al-Hulwani keduanya berkata, 
telah menceritakan kepada kami Ya’qub -yaitu Ibnu Ibrahim bin Sa’d- telah menceritakan kepada 
kami bapakku dari Shalih dari al-A’raj dia berkata, Abu Hurairah berkata; “Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam bersabda: “Telah datang penduduk Yaman, mereka adalah kaum yang paling 
lembut hatinya. Fiqh ada pada orang Yaman. Hikmah juga ada pada orang Yaman. (HR Muslim 
74) 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kabupaten Bogor 16830 

2161. Runtuhnya Ukhuwah Islamiyah Karena Perang 
Pemahaman 

Para ulama yang memuji ulama Ibnu Taimiyyah adalah ulama yang belum mengetahui gerakan 
ghazwul fikri (perang pemahaman) yang dilancarkan oleh kaum Yahudi atau yang kita kenal 
sekarang adalah kaum Zionis Yahudi 

Mereka adalah korban hasutan atau korban ghazwul fikri (perang pemahaman) dari kaum Zionis 
Yahudi 

Protokol Zionis yang ketujuh belas 

...Kita telah lama menjaga dengan hati-hati upaya mendiskreditkan para ulama non-Yahudi 
(termasuk Imam Mazhab yang empat) dalam rangka menghancurkan misi mereka, yang pada 
saat ini dapat secara serius menghalangi misi kita. Pengaruh mereka atas masyarakat mereka 
berkurang dari hari ke hari. Kebebasan hati nurani yang bebas dari paham agama telah 
dikumandangkan dimana-mana. Tinggal masalah waktu maka agama-agama itu akan 
bertumbangan. 

Salah satu slogan hasutan atau ghazwul fikri (perang pemahaman) yang dilancarkan oleh kaum 
Zionis Yahudi adalah “kembali kepada Al Qur’an dan As Sunnah dengan pemahaman Salafush 
Sholeh” yang bertujuan agar kaum muslim tidak merujuk kepada Imam Mazhab yang empat dan 
melakukan ijtihad dengan akal pikirannya sendiri secara otodidak (belajar sendiri) sehingga 
menimbulkan perselisihan karena perbedaan pemahaman atau pendapat yang ditimbulkan karena 
bukan ahli istidlal atau tidak berkompetensi untuk melakukan ijtihad dan istinbat. 

Pada hakikatnya mereka bukanlah mengikuti pemahaman Salafush Sholeh karena mereka tidak 
bertemu dengan Salafush Sholeh. 

Mereka adalah pengikut ajaran ulama Muhammad bin Abdul Wahhab yang mengangkat kembali 
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pola pemahaman ulama Ibnu Taimiyyah sedangkan beliau tidak bertemu dengan ulama Ibnu 
Taimiyyah karena masa kehidupannya terpaut 350 tahun lebih. 

Ulama Ibnu Taimiyyah adalah ulama yang menyalahgunakan kata salaf maupun khalaf untuk 
membenarkan upaya beliau menisbatkan diri atau tepatnya mengaku-ngaku mengikuti Salafush 
Sholeh. 

Ulama Ibnu Taimiyyah mengatakan: “Bukanlah merupakan aib bagi orang yang menampakkan 
mazhab Salaf dan menisbatkan dirinya kepadanya, bahkan wajib menerima yang demikian itu 
darinya berdasarkan kesepakatan (para ulama) karena mazhab Salaf tidak lain kecuali 
kebenaran.” (Majmuu’ Fataawa Ibnu Taimiyyah, IV/149) 

Tentulah ulama Ibnu Taimiyyah tidak bertemu dengan Salafush Sholeh sehingga mendapatkan 
atau mengetahui mazhab atau manhaj Salaf. 

Imam Mazhab yang empat yang masih bertemu dengan Salafush Sholeh tidak pernah 
menyampaikan adanya atau betapa pentingnya mazhab atau manhaj Salaf 

Imam Nawawi dalam Majmu’ Syarah al-Muhadzdzab berkata “dan tidak boleh bagi orang awam 
bermazhab dengan mazhab salah seorang daripada imam-imam di kalangan para Sahabat 
radhiallahu ‘anhum dan selain mereka daripada generasi awal, walaupun mereka lebih alim dan 
lebih tinggi darajatnya dibandingkan dengan (ulama’) selepas mereka; hal ini karena mereka tidak 
meluangkan masa sepenuhnya untuk mengarang (menyusun) ilmu dan meletakkan prinsip-prinsip 
asas/dasar dan furu’/cabangnya. Tidak ada salah seorang daripada mereka (para sahabat) 
sebuah mazhab yang dianalisa dan diakui. Sedangkan para ulama yang datang setelah mereka 
(para sahabat) merupakan pendukung mazhab para Sahabat dan Tabien dan kemudian 
melakukan usaha meletakkan hukum-hukum sebelum berlakunya perkara tersebut; dan bangkit 
menerangkan prinsip-prinsip asas/dasar dan furu’/cabang ilmu seperti (Imam) Malik dan (Imam) 
Abu Hanifah dan selain dari mereka berdua.” 

Prof. Dr. Muhammad Sa’id Ramadhan Al-Buthi dalam As-Salafiyyah: Marhalah Zamaniyyah 
Mubarakah, La Mazhab Islami yang sudah diterbitkan dalam bahasa Indonesia oleh penerbit 
Gema Insani Press menjelaskan bahawasanya, “istilah salaf itu bukanlah suatu mazhab dalam 
Islam, sebagaimana yang dianggap oleh sebagian mereka yang mengaku sebagai salafi, tetapi 
istilah salaf itu sendiri merujuk kepada suatu zaman awal umat lslam“. 

Pada hakikatnya istilah mazhab atau manhaj Salaf tidak lebih dari upaya menghipnotis orang 
banyak agar mengikuti hasil ijtihad ulama Ibnu Taimiyyah walaupun dia tidak tidak dikenal 
berkompetensi sebagai Imam Mujtahid Mutlak. Jadi mereka yang mengaku-ngaku bermanhaj salaf 
pada hakikatnya hanyalah pengikut ulama Ibnu Taimiyyah 

Ulama Ibnu Taimiyyah adalah ulama kontroversial dalam arti banyak dibicarakan atau dibantah 
oleh para ulama terdahulu sebagaimana contohnya yang diuraikan dalam tulisan pada 
www.fb.com/media/set/?set=a.326602040738235.82964.187233211341786&amp%3Btype=3 atau 
pada http://mutiarazuhud.files.wordpress.com/2010/02/ahlussunnahbantahtaimiyah.pdf 
Amat disayangkan kebanyakan orang mengenal ulama Ibnu Taimiyyah dan ulama Muhammad bin 
Abdul Wahhab adalah penerus Mazhab Imam Ahmad bin Hambal. Padahal mereka berdua tidak 
memiliki ilmu riwayah dan dirayah dari Imam Ahmad bin Hambal. 

Syaikhul Islam Ibnu Hajar Al Haitami pernah ditanya tentang akidah mereka yang semula atau 
dikenal sebagai para pengikut Mazhab Hambali, apakah akidah Imam Ahmad bin Hambal seperti 
akidah mereka ? Beliau menjawab: 
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Akidah imam ahli sunnah, Imam Ahmad bin Hambal -semoga Allah meridhoinya dan 
menjadikannya meridhoi-Nya serta menjadikan taman surga sebagai tempat tinggalnya, adalah 
sesuai dengan akidah Ahlussunnah wal Jamaah dalam hal menyucikan Allah dari segala macam 
ucapan yang diucapkan oleh orang-orang zhalim dan menentang itu, baik itu berupa penetapan 
tempat (bagi Allah), mengatakan bahwa Allah itu jism (materi) dan sifat-sifat buruk lainnya, bahkan 
dari segala macam sifat yang menunjukkan ketidaksempurnaan Allah. Adapun ungkapan- 
ungkapan yang terdengar dari orang-orang jahil yang mengaku-ngaku sebagai pengikut imam 
mujtahid agung ini, yaitu bahwa beliau pernah mengatakan bahwa Allah itu bertempat dan 
semisalnya, maka perkataan itu adalah kedustaan yang nyata dan tuduhan keji terhadap beliau. 
Semoga Allah melaknat orang yang melekatkan perkataan itu kepada beliau atau yang menuduh 
beliau dengan tuduhan yang Allah telah membersihkan beliau darinya itu. 

Kalau ingin mengetahui i'tiqod ulama yang mengikuti Imam Ahmad bin Hambal silahkan baca 
Terjemah kitab Dafu Syubah At Tasybih bi-akaffi at-tanzib karya Imam Ibn Al Jauzi pada http:// 
mutiarazuhud.files.wordpress.com/2012/12/dafu-svubah-imam-ibn-al-iauzi.pdf karena Imam Ibn Al 
Jauzi adalah ulama yang sebenarnya mengikuti Imam Ahmad bin Hambal yakni ulama yang 
memiliki ilmu riwayah dan dirayah dari Imam Ahmad bin Hambal 

Syaikh Ibnu Hajar Al-Haitamy berkata dengan menukil permasalahan-permasalahan Ibnu 
Taimiyyah yang menyalahi kesepakatan umat Islam, yaitu : (Ibnu Taimiyyah telah berpendapat) 
bahwa alam itu bersifat dahulu dengan satu macam, dan selalu makhluk bersama Allah, la telah 
menyandarkan alam dengan Dzat Allah Swt bukan dengan perbuatan Allah secara ikhtiar, 
sungguh Maha Luhur Allah dari penyifatan yang demikian itu. Ibnu Taimiyyah juga berkeyakinan 
adanya jisim pada Allah Swt, arah dan perpindahan, la juga berkeyakinan bahwa Allah tidak lebih 
kecil dan tidak lebih besar dari Arsy. Sungguh Allah maha Suci atas kedustaan keji dan buruk ini 
serta kekufuran yang nyata “. (Al-Fatawa Al-Haditsiyyah : 116) 

Ulama Ibnu Taimiyyah terjerumus kekufuran dalam i’tiqod yang mengakibatkan beliau diadili oleh 
para qodhi dan para ulama ahli fiqih dari empat madzhab dan diputuskan hukuman penjara agar 
ulama Ibnu Taimiyyah tidak menyebarluaskan kesalahapahamannya sehingga beliau wafat di 
penjara sebagaimana dapat diketahui dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/Q4/13/ke-lanqit-dunia 

Syeikh Ahmad Khatib Al-Minangkabawi, ulama besar Indonesia yang pernah menjadi imam, khatib 
dan guru besar di Masjidil Haram, sekaligus Mufti Mazhab Syafi’i pada akhir abad ke-19 dan awal 
abad ke-20 menjelaskan dalam kitab-kitab beliau seperti ‘al-Khiththah al-Mardhiyah fi Raddi fi 
Syubhati man qala Bid’ah at-Talaffuzh bian-Niyah’, ‘Nur al-Syam’at fi Ahkam al-Jum’ah’ bahwa 
pemahaman Ibnu Taimiyyah dan Ibnu Qoyyim Al Jauziah menyelisihi pemahaman Imam Mazhab 
yang empat yang telah diakui dan disepakati oleh jumhur ulama yang sholeh dari dahulu sampai 
sekarang sebagai pemimpin atau imam ijtihad kaum muslim (Imam Mujtahid Mutlak) 

Beliau (Syaikh Ibnu Hajar Al-Haitamy) berkata ” Maka berhati-hatilah kamu, jangan kamu 
dengarkan apa yang ditulis oleh Ibnu Taimiyyah dan muridnya Ibnul Qoyyim Al-Jauziyyah dan 
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selain keduanya dari orang-orang yang telah menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhannya dan 
Allah telah menyesatkannya dari ilmu serta menutup telinga dan hatinya dan menjdaikan 
penghalang atas pandangannya. Maka siapakah yang mampu member petunjuk atas orang yang 
telah Allah jauhkan?”. (Al-Fatawa Al-Haditsiyyah : 203) 

Seharusnya karya-karya ulama Ibnu Taimiyyah telah terkubur sejak lama karena dilarang untuk 
dibaca oleh ulama-ulama terdahulu namun entah mengapa 350 tahun kemudian setelah beliau 
wafat, karya-karya beliau sampai dan dipelajari kembali oleh ulama Muhammad bin Abdul 
Wahhab. 

Jadi ulama Muhammad bin Abdul Wahhab yang berjasa mengangkat kembali pola pemahaman 
ulama Ibnu Taimiyyah. 

Runtuhnya ukhuwah Islamiyah kalau kita telusuri lebih dalam dan jauh maka salah satu 
penyebabnya adalah segelintir kaum muslim mengikuti pola pemahaman ulama Muhammad bin 
Abdul Wahhab yang berujung kepada mengikuti pola pemahaman ulama Ibnu Taimiyyah 

Belajar dari apa yang di alami bangsa kita dahulu sebagaimana yang telah disampaikan dalam 
tulisan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/09/20/penyesalan-tuanku/ terurai 
penyesalan Tuanku Imam Bonjol atas perang Paderi dari tahun 1821 M s/d 1832 M 

Sejak awal 1833 M, perang itu berubah menjadi perang antara masyarakat Minangkabau yang 
telah bersatu melawan Belanda setelah penyesalan Tuanku Imam Bonjol atas ajaran Wahabi (Haji 
Miskin dan kawan kawannya) 

Dalam tulisan Memorie Tuanku Imam Bonjol (MTIB)—lihat transliterasinya oleh Sjafnir Aboe Nain 
(Padang: PPIM, 2004) , terefleksi rasa penyesalan Tuanku Imam Bonjol atas tindakan Kaum 
Paderi terhadap sesama orang Minang dan Mandailing. 

Tuanku Imam Bonjol sadar bahwa perjuangannya sudah melenceng dari ajaran agama. “Adapun 
hukum Kitabullah banyaklah yang terlampau dek oleh kita. Bagaimana pikiran kita?” (Adapun 
banyak hukum Kitabullah yang sudah terlangkahi oleh kita. Bagaimana pikiran kalian?), demikian 
tulis Tuanku Imam Bonjol dalam MTIB (hlm.39). 

Sebelum meninggal-dunia, Imam Bonjol sempat berwasiat kepada putranya. “Akui hak para 
penghulu adat,” pesannya. “Taati mereka. Kalau ini tidak bisa ditaati, maka ia bukan penghulu 
yang benar dan hanya memiliki gelar saja. Sedapat mungkin, setialah pada adat. Dan kalau 
pengetahuannya belum cukup, pelajarilah dua puluh sifat-sifat Allah”. 

Dari wasiat Imam Bonjol untuk mempelajari kembali “dua puluh sifat-sifat Allah” adalah pengakuan 
beliau bahwa “pembagian tauhid jadi tiga” telah menjadi faktor terpenting dan dominan yang 
menjadi sebab munculnya ekstremisme atau radikalisme 

Begitupula Abuya Prof. Dr. Assayyid Muhammad Bin Assayyid Alwi Bin Assayyid Abbas Bin 
Assayyid Abdul Aziz Almaliki Alhasani Almakki Alasy’ari Assyadzili dalam makalahnya pada 
pertemuan nasional dan dialog pemikiran yang kedua, 5 s.d. 9 Dzulqo’dah 1424 H di Makkah al 
Mukarromah mengatakan bahwa pembagian tauhid jadi tiga sebagai faktor dominan di antara 
faktor terpenting dan dominan yang menjadi sebab munculnya ekstremisme atau radikalisme. 
Pembagian (taqsiim) tersebut tak lebih merupakan ijtihad yang dipaksakan dalam masalah 
ushuluddin serta tak ubahnya seperti tongkat yang berfungsi membuat perpecahan di antara umat 
Islam dengan konsekuensi hukumnya yang memunculkan sebuah konklusi bahwa kebanyakan 
umat Islam telah kafir, menyekutukan Allah, dan lepas dari tali tauhid. 

Contoh radikalisme dapat kita ketahui dari tulisan pada http://allanqkati.bloqspot.com/2010/07/ 
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keqanasan-wahabi-di-pakistan.html 
***** awal kutipan ***** 

Para pengikut ajaran wahhabi adalah kelompok yang sangat membencikan orang-orang sufi 
dan mengkafirkan mereka, mereka menganggap bahwa orang -orang sufi menyembah 
kuburan-kubura wali sehingga halal darahnya di bunuh, pemahaman ini bersumber dari aqidah 
mereka yang menyatakan bahwa tauhd itu terbagi kepada tiga bahagian, tauhid Rububiyah, 
tauhid Uluhiyah, tauhid asma' dan sifat, orang-orang sufi hanya percaya dengan tauhid 
rububiyyah dan tidak menyakini tauhid uluhiyyah, sebab itulah mereka kafir dan boleh di 
bunuh, bahkan mereka mengatakan bahwa orang-orang kafir qurasy lebih bagus tauhidnya 
daripada orang-orang sufi 
*****akhir kutipan ***** 

Kasus bom di Masjid Polresta Cirebon pada hakikatnya ditimbulkan karena segelintir kaum muslim 
mengikuti pola pemahaman ulama Muhammad bin Abdul Wahhab yang berujung kepada 
mengikuti pola pemahaman ulama Ibnu Taimiyyah sehingga manusia yang telah bersyahadat 
saling membunuh 

Begitu pula apa yang terjadi di Somalia ataupun Afghanistan di mana manusia-manusia yang telah 
bersyahadat saling bunuh, pada hakikatnya ditimbulkan karena segelintir kaum muslim mengikuti 
pola pemahaman ulama Muhammad bin Abdul Wahhab yang berujung kepada mengikuti pola 
pemahaman ulama Ibnu Taimiyyah 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bertanya lagi: ‘Apakah kamu yang telah membunuhnya? 1 
Dia menjawabnya, ‘Ya.’ Beliau bertanya lagi: ‘Lalu apa yang hendak kamu perbuat dengan 
kalimat, Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) kecuali Allah’, jika di hari kiamat kelak ia datang 
(untuk minta pertanggung jawaban) pada hari kiamat nanti? ‘ (HR Muslim 142) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bukannya mengkhawatirkan umatnya berbuat syirik namun 
beliau lebih mengkhawatirkan umatnya egois, individualis dan berlomba-lomba dengan kekayaan 
bumi, harta dunia, kekuasaan dan saling membunuh. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “Aku lebih dahulu wafat daripada kalian, dan aku 
menjadi saksi atas kalian, dan aku demi Allah, sungguh telah melihat telagaku sekarang, dan aku 
diberi kunci-kunci perbendaharaan bumi atau kunci-kunci bumi. Demi Allah, saya tidak 
mengkhawatirkan kalian akan berbuat syirik sepeninggalku, namun yang justru aku khawatirkan 
atas kalian adalah kalian bersaing terhadap kekayaan-kekayaan bumi.” (HR Bukhari 5946) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “Aku mendahului kalian ke telaga. Lebar telaga itu 
sejauh antara Ailah ke Juhfah. Aku tidak khawatir bahwa kalian akan kembali musyrik 
sepeninggalku. Tetapi yang aku takutkan ialah kamu terpengaruh oleh dunia. Kalian berlomba- 
lomba untuk mendapatkannya kemudian berbunuh-bunuhan, dan akhirnya kalian musnah seperti 
kemusnahan umat sebelum kalian”. (HR Muslim 4249) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Sungguh demi Allah, bukanlah kefakiran yang 
aku khawatirkan dari kalian. Akan tetapi yang aku khawatirkan atas kalian adalah bila kalian telah 
dibukakan (harta) dunia sebagaimana telah dibukakan kepada orang-orang sebelum kalian lalu 
kalian berlomba-loba untuk memperebutkannya sebagaimana mereka berlomba-lomba 
memperebutkannya sehingga harta dunia itu membinasakan kalian sebagaimana telah 
membinasakan mereka.” (HR Bukhari 2924) 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam berkata kepada kaum Anshar, “sepeninggalku nanti, akan 
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kalian jumpai sikap atsarah (sikap egoism, individualisme, orang yang mementingkan dirinya 
sendiri dan kelompok). Maka bersabarlah kalian hingga kalian berjumpa denganku dan tempat 
yang dijanjikan untuk kalian adalah telaga al-Haudl (di surga)”. (HR Bukhari 350). 

Runtuhnya ukhuwah Islamiyah selain disebabkan oleh mereka yang menyalahgunakan kata salaf 
yang arti sebenarnya hanyalah terdahulu, disebabkan pula oleh mereka yang menyalahgunakan 
kata syiah yang arti sebenarnya hanyalah pengikut. Mereka mengaku-ngaku mengikuti ahlul bait 
dan menamakan diri mereka sebagai kaum syiah namun pada kenyataannya mereka mengikuti 
hasil ijtihad imam-imam mereka sendiri 

Contohnya Syiah Zaidiyah pada masa kini pada hakikatnya tidak lagi murni mengikuti mazhab 
Zaidiyyah. 

Salah satu ulama Zaidiyyah, Imam Ahmad as-Syarafiy (w. 1055 H) menegaskan bahwa: “Syi’ah 
Zaidiyah terpecah kepada tiga golongan, yaitu: Batriyah, Jaririyah, dan Garudiyah. Dan konon ada 
yang membagi sekte Zaidiyah kepada: Shalihiyah, Sulaimaniyah dan Jarudiyah. Dan pandangan 
Shalihiyah pada dasarnya sama dengan pandangan Batriyyah. Dan sekte Sulaymaniyah 
sebenarnya adalah Jarririyah. Jadi ketiga sekte tersebut merupakan golongan-golongan Syi’ah 
Zaidiyyah pada era awal. Ketiga sekte ini pun tidak berafiliasi kepada keturunan Ah lu Bait sama 
sekali. Mereka hanyalah sekedar penyokong berat imam Zaid ketika terjadi revolusi melawan Bani 
Umayah, dan mereka ikut berperang bersama imam Zaid’. 

Menurut pendapat Dr. Samira Mukhtar al-Laitsi dalam bukunya (Jihad as-Syi’ah), ketiga sekte 
tersebut merupakan golongan Syi’ah Zaidiyyah di masa pemerintahan Abbasiah. Dan mayoritas 
dari mereka ikut serta dalam revolusi imam Zaid. Dan ketiga sekte tersebut dianggap paling 
progresif dan popular serta berkembang pesat pada masa itu. Dan setelah abad kedua, gerakan 
Syi’ah Zaidiyah yang nampak di permukaan hanyalah sekte Garudiyah. Hal ini disebabkan karena 
tidak ditemukannya pandangan-pandangan yang dinisbahkan kepada sekte Syi’ah Zaidiyah 
lainnya. 

Pada hakikatnya mereka tidak lagi mengikuti pendiri mazhab Zaidiyyah yakni Imam Zaid bin Ali bin 
Husein bin Ali bin Abi Thalib. 

Mereka termasuk yang berkeyakinan bahwa pintu ijtihad terbuka luas sehinga mereka mengikuti 
hasil ijtihad imam-imam mereka sendiri. 

Mereka salah memahami perkataan ulama seperti Imam Syaukani: “ Seseorang yang hanya 
mengandalkan taqlid seumur hidupnya tidak akan pernah bertanya kepada sumber asli yaitu 
“Qur’an dan Hadits”, dan ia hanya bertanya kepada pemimpin mazhabnya. Dan orang yang 
senantiasa bertanya kepada sumber asli Islam tidak dikatagorikan sebagai Muqallid (pengikut)” 
Mengharamkan taqlid dan mewajibkan ijtihad atau ittiba’ dalam arti mengikuti pendapat orang 
disertai mengetahui dalil-dalilnya terhadap orang awam (yang bukan ahli istidlal) adalah fatwa 
sesat dan menyesatkan yang akan merusak sendi-sendi kehidupan di dunia ini. 

Memajukan dalil fatwa terhadap orang awam sama saja dengan tidak memajukannya, (lihat 
Hasyiyah ad-Dimyathi ‘ala syarh al- Waraqat hal 23 pada baris ke-12). 

Apabila si awam menerima fatwa orang yang mengemukakan dalilnya maka dia sama saja 
dengan si awam yang menerima fatwa orang yang tidak disertai dalil yang dikemukakan. Dalam 
artian mereka sama-sama muqallid, sama-sama taqlid dan memerima pendapat orang tanpa 
mengetahui dalilnya. 

Yang disebut muttabi’ “bukan mugallid” dalam istilah ushuliyyin adalah seorang ahli istidlal 
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(mujtahid) yang menerima pendapat orang lain karena dia selaku ahli istidlal dengan segala 
kemampuannya mengetahui dalil pendapat orang itu. 

Adapun orang yang menerima pendapat orang lain tentang suatu fatwa dengan mendengar atau 
membaca dalil pendapat tersebut padahal sang penerima itu bukan atau belum termasuk ahli 
istidlal maka dia tidak termasuk muttabi’ yang telah terbebas dari ikatan taqlid. 

Pendek kata arti ittiba’ yang sebenarnya dalam istilah ushuliyyin adalah ijtihad seorang mujtahid 
mengikuti ijtihad mujtahid yang lain. 

Kalau kaum syiah benar-benar mengikuti para ulama yang sholeh dari kalangan ahlul bait, 
keturunan cucu Rasulullah maka mereka akan mengikuti apa yang disampaikan oleh Al Imam Al 
Haddad dan yang setingkat dengannya, sampai ke Al Imam Umar bin Abdurrahman Al Attos dan 
yang setingkat dengannya, sampai ke Asy’syeh Abubakar bin Salim, kemudian Al Imam 
Syihabuddin, kemudian Al Imam Al Aidrus dan Syeh Ali bin Abibakar, kemudian Al Imam Asseggaf 
dan orang orang yang setingkat mereka dan yang diatas mereka, sampai keguru besar Al Fagih 
Almuqoddam Muhammad bin Ali Ba’alawi Syaikhutthoriqoh dan orang orang yang setingkat 
dengannya, sampai ke Imam Al Muhajir Hallah Ahmad bin Isa dan orang orang yang setingkat 
dengannya. 

Imam Ahmad Al Muhajir bin Isa bin Muhammad bin Ali Al Uraidhi bin Ja’far Ash Shodiq bin 
Muhammad Al Baqir bin Ali Zainal Abidin bin Sayyidina Husain ra menganut madzhab Syafi’i 
dalam fiqih , Ahlus Sunnah wal jama’ah dalam akidah (i’tiqod) mengikuti Imam Asy’ari (bermazhab 
Imam Syafi’i) dan Imam Maturidi (bermazhab Imam Hanafi) serta tentang akhlak atau tentang 
ihsan mengikuti ulama-ulama tasawuf yang muktabaroh dan bermazhab dengan Imam Mazhab 
yang empat. Di Hadramaut kini, akidah dan madzhab Imam Al Muhajir yang adalah Sunni Syafi’i, 
terus berkembang sampai sekarang, dan Hadramaut menjadi kiblat kaum sunni yang “ideal” 
karena kemutawatiran sanad serta kemurnian agama dan aqidahnya. 

Dari Hadramaut (Yaman), anak cucu Imam Al Muhajir menjadi pelopor dakwah Islam sampai ke 
“ufuk Timur”, seperti di daratan India, kepulauan Melayu dan Indonesia. Mereka rela berdakwah 
dengan memainkan wayang mengenalkan kalimat syahadah , mereka berjuang dan berdakwah 
dengan kelembutan tanpa senjata , tanpa kekerasan, tanpa pasukan , tetapi mereka datang 
dengan kedamaian dan kebaikan. Juga ada yang ke daerah Afrika seperti Ethopia, sampai 
kepulauan Madagaskar. Dalam berdakwah, mereka tidak pernah bergeser dari asas keyakinannya 
yang berdasar Al Qur’an, As Sunnah, Ijma dan Qiyas 

Berikut tambahan perkataan ulama yang membantah hasil ijtihad yang dilakukan oleh ulama Ibnu 
Taimiyyah 

Al Hafizh Ibnu Hajar (W 852 H) menukil dalam kitab ad-Durar al Kaminah juz I, hlm. 154-155 
bahwa para ulama menyebut Ibnu Taimiyah dengan tiga sebutan: Mujassim, Zindiq, Munafiq. 

Ibnu Hajar menyatakan; Ibnu Taimiyah menyalahkan sayyidina ‘Umar ibn al Khaththab , “dia 
menyatakan tentang sayyidina Abu Bakr ash-Shiddiq bahwa beliau masuk Islam di saat tua renta 
dan tidak menyadari betul apa yang beliau katakan (layaknya seorang pikun). Sayyidina Utsman 
ibn ‘Affan, masih kata Ibnu Taimiyah- mencintai dan gandrung harta dunia (materialis) dan 
sayyidina ‘Ali ibn Abi Thalib menurutnya- salah dan menyalahi nash al-Qur’an dalam 17 
permasalahan, ‘Ali menurut Ibnu Taimiyah tidak pernah mendapat pertolongan dari Allah ke 
manapun beliau pergi, dia sangat gandrung dan haus akan kekuasaan dan dia masuk Islam di 
waktu kecil padahal anak kecil itu Islamnya tidak sah”. 
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Ibnu Hajar al Haytami (W 974 H) dalam karyanya Hasyiyah al Idlah fi Manasik al Hajj Wa al 
‘Umrah li an-Nawawi, hlm. 214 menyatakan tentang pendapat Ibnu Taimiyah yang mengingkari 
kesunnahan safar (perjalanan) untuk ziarah ke makam Rasulullah shallallahu ‘alayhi wasallam: 
“Janganlah tertipu dengan pengingkaran Ibnu Taimiyah terhadap kesunnahan ziarah ke makam 
Rasulullah,karena sesungguhnya ia adalah seorang hamba yang disesatkan oleh Allah seperti 
dikatakan oleh al ‘Izz ibn Jama’ah. At-Taqiyy as-Subki dengan panjang lebar juga telah 
membantahnya dalam sebuah tulisan tersendiri. Perkataan Ibnu Taimiyah yang berisi celaan dan 
penghinaan terhadap Rasulullah Muhammad ini tidaklah aneh karena dia bahkan telah mencaci 
Allah, Maha Suci Allah dari perkataan orang-orang kafir dan atheis. Ibnu Taimiyah menisbatkan 
hal-hal yang tidak layak bagi Allah, ia menyatakan Allah memiliki arah, tangan, kaki, mata (yang 
merupakan anggota badan) dan hal-hal buruk yang lain. Karenanya, Demi Allah ia telah dikafirkan 
oleh banyak para ulama, semoga Allah memperlakukannya dengan kedilan-Nya dan tidak 
menolong pengikutnya yang mendukung dusta-dusta yang dilakukan Ibnu Taimiyah terhadap 
Syari’at Allah yang mulia ini”. 

Pengarang kitab Kifayatul Akhyar SyekhTaqiyy ad-Din al Hushni (W 829 H), setelah menuturkan 
bahwa para ulama dari empat madzhab menyatakan Ibnu Taimiyah sesat, dalam kitabnya Dafu 
Syubah Man Syabbaha Wa tamarrada beliau menyatakan: “Maka dengan demikian, kekufuran 
Ibnu Taimiyah adalah hal yang disepakati oleh para ulama”. 

Adz-Dzahabi (Mantan murid Ibnu Taimiyah) dalam risalahnya Bayan Zaghal al llmi wa ath-Thalab, 
hlm 17 berkata tentang Ibnu Taimiyah: ”Saya sudah lelah mengamati dan menimbang sepak 
terjangnya (Ibnu Taimiyah), hingga saya merasa bosan setelah bertahun-tahun menelitinya. Hasil 
yang saya peroleh; ternyata bahwa penyebab tidak sejajarnya Ibnu Taimiyah dengan ulama Syam 
dan Mesir serta ia dibenci, dihina, didustakan dan dikafirkan oleh penduduk Syam dan Mesir 
adalah karena ia sombong, terlena oleh diri dan hawa nafsunya (‘ujub), sangat haus dan 
gandrunguntuk mengepalai dan memimpin para ulama dan sering melecehkan para ulama besar. 

Adz-Dzahabi melanjutkan: “Sesungguhnya apa yang telah menimpa Ibnu Taimiyah dan para 
pengikutnya, hanyalah sebagian dari resiko yang harus mereka peroleh, janganlah pembaca 
ragukan hal ini”. Risalah adz-Dzahabi ini memang benar adanya dan ditulis oleh adz-Dzahabi 
karena al Hafizh as-Sakhawi (W 902 H) menukil perkataan adz-Dzahabi ini dalam bukunya al l’lan 
bi at- Taubikh, hlm. 77. 

Al Hafizh Abu Sa’id al ‘Ala-i (W 761 H) yang semasa dengan Ibnu Taimiyah juga mencelanya. Abu 
Hayyan al Andalusi (W 745 H) juga melakukan hal yang sama, sejak membaca pernyataan Ibnu 
Taimiyah dalam Kitab al ’Arsy yang berbunyi: “Sesungguhnya Allah duduk di atas Kursi dan telah 
menyisakan tempat kosong di Kursi itu untuk mendudukkan Nabi Muhammad shallallahu ‘alayhi 
wasallam bersama-Nya”, beliau melaknat Ibnu Taimiyah. Abu Hayyan mengatakan: “Saya melihat 
sendiri hal itu dalam bukunya dan saya tahu betul tulisan tangannya”. Semua ini dituturkan oleh 
Imam Abu Hayyan al Andalusi dalam tafsirnya yang berjudul an-Nahr al Maadd min al Bahr al 
Muhith 

Berikut penuturan seorang ulama yang sezaman dengan Ibnu Taimiyyah yaitu Ibnu Syakir Al- 
Kutuby dalam salah satu kitab tarikhnya juz 20 yang telah diabadikan oleh seorang ulama besar 
dari kalangan Ahlus sunnah yang terkenal di seluruh penjuru dunia yaitu Al-Hafidz Ibnu Hajar Al- 
Astqolani dalam kitabnya “ Ad-Duroru Al-Kaaminah “ dan beliau juga penyarah kitab Shohih 
Bukhori yang dinamakan Fathu Al-Bari. 
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***** awal kutipan ***** 

Sidang Pertama : “Di tahun 705 di hari ke delapan bulan Rajab, Ibnu Taimiyyah disidang dalam 
satu majlis persidangan yang dihadiri oleh para penguasa dan para ulama ahli fiqih di hadapan 
wakil sulthon. Maka Ibnu Taimiyyah ditanya tentang aqidahnya, lalu ia mengutarakan sedikit 
dari aqidahnya. Kemudian dihadirkan kitab aqidahnya Al-Wasithiyyah dan dibacakan dalam 
persidangan, maka terjadilah pembahasan yang banyak dan masih ada sisa pembahasan 
yang ditunda untuk sidang berikutnya. 

Dan di tahun 707 hari ke-6 bulan Rabi’ul Awwal hari kamis, Ibnu Taimiyyah menyatakan 
taubatnya dari akidah dan ajaran sesatnya di hadapan para ulama Ahlus sunnah wal jama’ah 
dari kalangan empat madzhab, bahkan ia membuat perjanjian kepada para ulama dan hakim 
dengan tertulis dan tanda tangan untuk tidak kembali ke ajaran sesatnya, namun setelah itu ia 
pun masih sering membuat fatwa-fatwa nyeleneh dan mengkhianati surat perjanjiannya hingga 
akhirnya ia mondar-mandir masuk penjara dan wafat di penjara sebagaimana nanti akan 
diutarakan ucapan dari para ulama. 

Berikut ini pernyataan Ibnu taimiyyah tentang pertaubatannya : 

i jA t J A’* *j\i olw> j* y 4 S 1 I olJU 01* y .Jl <J A cauI juJ-I 

J-A A o^A 1 • A'J J** Y J jp- <3Jj J y* ^ j 

viJJi AlS*' pld *)lj 40AliLA>- ^Lp <LpbJrl (Jli L* ^Lp Ajf [aJ^ Ojj**»] ? (S 

j 4 a\) 1 jil Ai£* 4-3Jpf A-J Jjit A-j (Jjjf $.1 ^ JjjLilS - * JjJfJl (JjJ JjiLllj ian! 

sitt* bf jt Ja* $ U JTj t JJ*b ^3 alisp^l IJU 4JJU4 L. JTj cOj^U-l APbJrl JlS UT 0 asS^ 
J5” aSj! vibj ajl* otjJ Jii Al* ^ uti aJI aSj\j jJj )l U a~*J jf jljU aJ U <3 t» J S' j cJJ^b 

^<oLw«* A*iS"* .0jjP gfJJi (3 AJjoJ-& (3 All®^ AIaIS" L* ^ AaIU^ b* 

AjU*~*j AJLm» 

“ Segala puji bagi Allah yang aku yakini bahwa di dalam Al-Quran memiliki makna yang berdiri 
dengan Dzat Allah Swt yaitu sifat dari sifat-sifat Dzat Allah Swt yang maha dahulu lagi maha 
azali dan al-Quran bukanlah makhluq, bukan berupa huruf dan suara, bukan suatu keadaan 
bagi makhluk sama sekali dan juga bukan berupa kertas dan tinta dan bukan yang lainnya. 
Dan aku meyakini bahwa firman Allah Swt “ 

i£jA J’A A P J' 

adalah apa yang telah dikatakan oleh para jama’ah (ulama) yang hadir ini dan bukanlah istawa 
itu secara hakekat dan dhohirnya, dan aku pun tidak mengetahui arti dan maksud yang 
sesungguhnya kecuali Allah Swt, bukan istawa secara hakekat dan dhohir seperti yang 
dinyatakan oleh jama’ah yang hadir ini. Semua yang bertentangan dengan akidah ini adalah 
batil. Dan semua apa yang ada dalam tulisanku dan ucapanku yang bertentangan dari semua 
itu adalah batil. Semua apa yang telah aku tulis dan ucapkan sebelumnya adalah suatu 
penyesatan kepada umat atau penisbatan sesuatu yang tidak layak bagi Allah Swt, maka aku 
berlepas diri dan menjauhkan diri dari semua itu. Aku bertaubat kepada Allah dari ajaran yang 
menyalahi-Nya. Dan semua yang aku dan aku ucapkan di kertas ini maka aku dengan suka 
rela tanpa adanya paksaan “ Telah menulisnya : (Ahmad Ibnu Taimiyyah) Kamis, 6-Rabiul 
Awwal-707 H. 

Di atas surat pernyaan itu telah ditanda tangani di bagian atasnya oleh Ketua hakim, 
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Badruddin bin jama’ah. Pernyataan ini telah disaksikan, diakui dan ditanda tangani oleh : - 
Muhammad bin Ibrahim Asy-Syafi’i, beliau menyatakan : 

jl AaSS"" U* (—i ^Ipl 

(Aku mengakui segala apa yang telah dinyatakan oleh Ibnu Taimiyyah ditanggal tersebut) - 
Abdul Ghoni bin Muhammad Al-Hanbali: 

*)aA. U» i—i 

(Aku mengakui apa yang telah dinyatakannya) - Ahmad bin Rifah - Abdul Aziz An-Namrowi: 

dJJij yt 

(Aku mengakuinya) - Ali bin Miuhammad bin Khoththob Al-Baji Asy-Syafi’I: 


(Aku mengakui itu dengan tanggalnya) - Hasan bin Ahmad bin Muhammad Al-Husaini: 

(Ini terjadi di hadapanku dengan tanggalnya) - Abdullah bin jama’ah (Aku mengakuinya) - 
Muhammad bin Utsman Al-Barbajubi: 

dUjj j »t 


(Aku mengakuinya dan menulisnya dihadapanku). 

Mereka semua adalah para ulama besar di masa itu salah satunya adalah syaikh Ibnu Rifah 
yang telah mengarang kitab Al-Matlabu AI-‘Aali “ syarah dari kitab Al-Wasith imam Ghozali 
sebanyak 40 jilid. 

Namun faktanya Ibnu Taimiyah tidak lama melanggar perjanjian tersebut dan kembali lagi 
dengan ajaran-ajaran menyimpangnya. Sampai-sampai dikatakan oleh seorang ulama : 

d^U^I (3 'UyJlAil (dj L*S"* AJU>\jA J 0^ c - i ^ * 

“Akan tetapi tidak lama setelah itu Ibnu Taimiyyah melanggar perjanjian dan pernyataannya itu 
sebegaimana kebiasaan para imam sesat dan ia kembali pada kebiasaan lamanya di dalam 
menyesatkan umat “ 


Sidang kedua : Diadakan hari jum’ah hari ke-12 dari bulan Rajab. Ikut hadir saat itu seorang 
ulama besar Shofiyuddin Al-Hindiy. Maka mulailah pembahasan, mereka mewakilkan kepada 
syaikh Kamaluddin Az-Zamalkani dan akhirnya beliau memenangkan diskusi itu, beliau telah 
membungkam habis Ibnu Taimiyyah dalam persidangan tersebut. Ibnu Taimiyyah merasa 
khawatir atas dirinya, maka ia member kesaksian pada orang-orang yang hadir bahwa ia 
mengaku bermadzhab Syafi’I dan beraqidah dengan aqidah imam Syafi’i. Maka orang-orang 
ridho dengannya dan mereka pun pulang. 

Sidang ketiga : Sebelumnya Ibnu Taimiyyah mengaku bermadzhab Syafi’i, namun pada 
kenyataannya ia masih membuat ulah dengan fatwa-fatwa yang aneh-aneh sehingga banyak 
mempengaruhi orang lain. Maka pada akhir bulan Rajab, para ulama ahli fiqih dan para qodhi 
berkumpul di satu persidangan yang dihadiri wakil shulthon saat itu. Maka mereka semua 
saling membahas tentang permasalahan aqidah dan berjalanlah persidangan sbgaiamana 
persidangan yang pertama. Setelah beberapa hari datanglah surat dari sulthon untuk 
berangkat bersama seorang utusan dari Mesir dengan permintaan ketua qodhi Najmuddin. 


Di antara isi surat tersebut berbunyi “ Kalian mengetahui apa yang terjadi di tahun 98 tentang 
aqidah Ibnu Taimiyyah “. Maka mereka bertanya kepada orang-orang tentang apa yang terjadi 
pada Ibnu Taimiyyah. Maka orang-orang mendatangkan aqidah Ibnu Taimiyyah kepada qodhi 
Jalaluddin Al-Quzwaini yang pernah dihadapkan kepada ketua qodhi imamuddin. Maka 
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mereka membincangkan masalah ini kepada Raja supaya mengirim surat untuk masalah ini 
dan raja pun mnyetujuinya. Kemudian setelah itu Raja memerintahkan syamsuddin 
Muhammad Al-Muhamadar Ibnu untuk mendatangi Ibnu Taimiyyah dan ia pun berkata kepada 
Ibnu Taimiyyah “ Raja telah memerintahkanmu untuk pergi esok hari. Maka Ibnu Taimiyyah 
berangkat ditemani oleh dua Abdullah dan Abdurrahman serta beberapa jama’ahnya. 

Sidang keempat: Maka pada hari ketujuh bulan Syawwal sampailah Ibnu Taimiyyah ke Mesir 
dan diadakan satu persidangan berikutnya di benteng Kairo di hadapan para qodhi dan para 
ulama ahli fiqih dari empat madzhab. Kemudian syaikh Syamsuddin bin Adnan Asy-Syafi’I 
berbicara dan menyebutkan tentang beberapa fasal dari aqidah Ibnu Taimiyyah. Maka Ibnu 
Taimiyyah memulai pembicaraan dengan pujian kepada Allah Swt dan berbicara dengan 
pembicaraan yang mengarah pada nasehat bukan pengklarifikasian. Maka dijawab “ Wahai 
syaikh, apa yang kau bicarakan kami telah mengetahuinya dan kami tidak ada hajat atas 
nasehatmu, kami telah menampilkan pertanyaan padamu maka jawablah ! “. Ibnu Taimiiyah 
hendak mengulangi pujian kepada Allah, tapi para ulama menyetopnya dan berkata “ Jawablah 
wahai syaikh “. Maka Ibnu Taimiyyah terdiam “. Dan para ulama mengulangi pertanyaan 
berulang-ulang kali tapi Ibnu Taimiyyah selalu berbeli-belit dalam berbicara. Maka seorang 
qodhi yang bermadzhab Maliki memerintahkannya untuk memenjarakan Ibnu Taimiyyah di 
satu ruangan yang ada di benteng tersebut bersama dua saudaranya yang ikut bersamanya 
itu. Begitu lamanya ia menetap di penjara dalam benteng tersebut hingga ia wafat dalam 
penjara pada malam hari tanggal 22, Dzulqo’dah tahun 728 H. 

**** akhir kutipan ***** 

Berikut adalah nama-nama para ulama yang semasa dengan Ibnu Taimiyah (W 728 H) dan 
berdebat dengannya atau yang hidup setelahnya dan membantah serta menyerang 
pendapatpendapatnya. Mereka adalah para ulama dari empat madzhab; Syafi’i, Hanafi, Maliki dan 
Hanbali: 

1. Al Qadli al Mufassir Badr ad-din Muhammad bn Ibrahim ibn Jama’ah asy-Syafi’i (W 733H). 

2. Al Qadli Muhammad ibn al Hariri al Anshari a Hanafi. 

3. Al Qadli Muhammad ibn Abu Bakar al Maliki 

4. Al Qadli Ahmad ibn ‘Umar al Maqdisi al Hanbali Dengan fatwa empat Qadli (hakim) dari empat 
madzhab ini, Ibnu Taimiyah dipenjara pada tahun 762 H. Peristiwa ini diuraikan dalam ‘Uyun at- 
Tawarikh karya Ibnu Syakir al Kutubi, Najm al Muhtadi wa Rajm al Mu’tadi karya Ibn al Mu’allim al 
Ourasyi. 

5. Syekh Shalih ibn Abdillah al Batha-ihi, pimpinan para ulama di Munaybi’ ar-Rifa’i, kemudian 
menetap di Damaskus dan wafat tahun 707 H. Beliau adalah salah seorang yang menolak 
pendapat Ibnu Taimiyah dan membantahnya seperti dijelaskan oleh Ahmad al-Witri dalam 
karyanya Raudlah an- Nazhirin wa Khulashah Manaqib ash-Shalihin. Al Hafizh Ibnu Hajar al 
‘Asqalani juga menuturkan biografi Syekh Shalih ini dalam ad-Durar al Kaminah. 

6. Syekh Kamal ad-Din Muhammad ibn Abu al Hasan Ali as-Siraj ar-Rifa’i al Ourasyi dalamTuffah 
al Arwah wa Fattah al Arbah. Beliau ini semasa dengan Ibnu Taimiyah. 

7. Oadli al Oudlah (Hakim Agung) di Mesir; Ahmad ibn Ibrahim as-Surrruji al Hanafi (W710 H) 
dalam l’tiraadlat ‘Ala Ibn Taimiyah fi ‘llm al Kalam. 

8. Oadli al Oudlah (Hakim Agung) madzhab Maliki di Mesir; Ali ibn Makhluf (W 718 H). Beliau 
berkata: “Ibnu Taimiyah berkeyakinan Tajsim. Dalam madzhab kami, orang yang meyakini ini telah 
kafir dan wajib dibunuh”. 

9. Asy-Syekh al Faqih Ali ibn Ya’qub al Bakri (W 724 H). Ketika Ibnu Taimiyah datang ke Mesir 
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beliau mendatanginya dan mengingkari pendapat-pendapatnya . 

10. Al Faqih Syams ad-Din Muhammad ibn ‘Adlan asy-Syafi’i (W 749 H). Beliau mengatakan: 
“Ibnu Taimiyah berkata; Allah di atas ‘Arsy dengan keberadaan di atas yang sebenarnya, Allah 
berbicara (berfirman) dengan huruf dan suara”. 

11. Al Hafizh al Mujtahid Taqiyy ad-Din as-Subki (W 756 H) dalam berapa karyanya: 

-Al l’tibar Bi Baqa al Jannah Wa an-Nar 

- Ad-Durrah al Mudliyyah Fi ar-Radd ‘Ala Ibn Taimiyah 

- Syifa as-Saqam fi Ziyarah Khairi al Anam 

- An-Nazhar al Muhaqqaq fi al Halif Bi ath-Thalaq al Mu’allaq 

- Naqd al Ijtima’ Wa al lftiraq fi Masa-il alAyman wa ath-Thalaq 

- at-Tahqiq fi Mas-alah at Ta’liq 

- Raf’ asy-Syiqaq ‘An Mas-alah ath-Thalaq. 

12. Al Muhaddits al Mufassir al Ushuli al Faqih Muhammad ibn ‘Umar ibn Makki, yang lebih dikenal 
dengan Ibn al Murahhil asy-Syafi’i (W 716 H) beliau membantah dan menyerang Ibnu Taimiyah. 

13. Al Hafizh Abu Sa’id Shalah ad-Din al ‘Ala-i (W. 761 H). Beliau mencela Ibnu Taimiyah seperti 
dijelaskan dalam: 

- Dzakha-ir al Oashrfi Tarajim Nubala al ‘Ashr, hlm .32-33, buah karya Ibnu Thulun. 

- Ahadits Ziyarah Qabr an-Nabi Shallallahu ‘alayhi wasallam. 

14. Qadli al Qudlah (Hakim Agung) di al Madinah al Munawwarah; Abu Abdillah Muhammad ibn 
Musallam ibn Malik ash-Shalihi al Hanbali (W 762 H). 

15. Syekh Ahmad ibn Yahya al Kullabi al Halabi yang lebih dikenal dengan Ibn Jahbal (W 733 H). 
Beliau semasa dengan Ibnu Taimiyah dan menulis sebuah risalah untuk membantahnya, berjudul 
Risalah fi Nafyi al Jihah, yakni menafikan Jihah (arah) bagi Allah. 

16. Al Qadli Kamal ad-Din ibn az-Zumallakani (W 727 H). Beliau mendebat Ibnu Taimiyah dan 
menyerangnya dengan menulis dua risalah bantahan tentang masalah talak dan ziarah ke makam 
Rasulullah. 

17. Al Qadli Kamal Shafiyy ad-Din al Hindi (W715 H), beliau mendebat Ibnu Taimiyah. 

18. Al Faqih al Muhaddits ‘Ali ibn Muhammad al Bajiyy asy-Syafi’i (W 714 H). Beliau mendebat 
Ibnu Taimiyah dalam empat belas majelis dan berhasil membungkamnya. 

19. Al Mu-arrikh al Faqih al Mutakallim al Fakhr Ibn al Mu’allim al Ourasyi (W 725 H) dalam 
karyanya Najm al Muhtadi wa Rajm al Mu’tadi. 

20. Al Faqih Muhammad ibn ‘Ali ibn ‘Ali al Mazini ad-Dahhan ad-Dimasyqi (W 721 H) dalam dua 
risalahnya: 

- Risalah fi ar-Radd ‘Ala Ibn Taimiyah fi Masalahath-Thalaq. 

- Risalah fi ar-Radd ‘Ala Ibn Taimiyah fi Masalah az-Ziyarah. 

21. Al Faqih Abu al Qasim Ahmad ibn Muhammad asy-Syirazi (W 733 H) dalam karyanya Risalah 
fi ar-Radd ‘Ala ibn Taimiyah.. 

22. Al Faqih al Muhaddits Jalai ad-Din Muhammad al Oazwini asy-Syafi’i (W 739 H) 

23. Surat keputusan resmi yang dikeluarkan oleh Sultan Ibnu Oalawun (W 741 H) untuk 
memenjarakannya. 

24. Al Hafizh adz-Dzahabi (W 748 H), la semasa dengan Ibnu Taimiyah dan membantahnya 
dalam dua risalahnya : - Bayan Zaghal al ‘llm wa ath-Thalab. - An-Nashihah adz-Dzahabiyyah 

25. Al Mufassir Abu Hayyan al Andalusi (W 745 H) dalam Tafsirnya: An-Nahr al Maadd Min al 
Bahral Muhith. 

26. Syekh ‘Afif ad-Din Abdullah ibn As’ad al Yafi’i al Yamani al Makki (W 768 H). 

28. Al Faqih Taj ad-Din as-Subki (W 771 H) dalam karyanya Thabagat asy-Syafi’iyyah alKubra. 


www. islamuna. info 




MAKALAH ASWAJA | 7297 \ 


29. Al Muarrikh Ibnu Syakir al Kutubi (W 764H); murid Ibnu Taimiyah dalam karyanya :‘Uyun at- 
Tawarikh. 

30. Syekh ‘Umar ibn Abu al Yaman al Lakhami al Fakihi al Maliki (W 734 H) dalam at-Tuhfah al 
Mukhtarah Fi ar-Radd ‘Ala Munkir az-Ziyarah. 

31. Al Qadli Muhammad as-Sa’di al Mishri al Akhna-i (W 750 H) dalam al Maqalah al Mardhiyyah fi 
ar-Radd ‘Ala Man Yunkir az- Ziyarah al-Muhammadiyyah. Buku ini dicetak dalam satu rangkaian 
dengan Al-Barahin as- Sathi’ah karya Al ’Azami. 

32. Syekh Isa az-Zawawi al Maliki (W 743 H) dalam Risalah fi Mas-alah ath- Thalaq 

33. Syekh Ahmad ibn Utsman at-Turkamani al- Juzajani al Hanafi (W 744 H) dalam al Abhatsal 
Jaliyyah fi ar-Radd ‘Ala Ibn Taimiyah. 

34. Al Hafizh Abd ar-Rahman ibn Ahmad, yang terkenal dengan Ibnu Rajab al Hanbali (W 795 H) 
dalam : Bayan Musykil al Ahadits al Waridah fi Anna ath-Thalaq ats-Tsalats Wahidah. 

35. Al Hafizh Ibnu Hajar al ‘Asqalani (W 852 H) dalam beberapa karyanya: - Ad-Durar al Kaminah 
fi A’yan al Mi-ah ats-Tsaminah - Lisan al Mizan - Fath al Bari Syarh Shahih al Bukhari - Al 
Isyarah Bi Thuruq Hadits az-Ziyarah 

36. Al Hafizh Waliyy ad-Din al ‘lraqi (W 826 H) dalam al Ajwibah al Mardliyyah fi ar-Radd ‘Ala al 
As-ilah al Makkiyyah. 

37. Al Faqih al Mu-arrikh Ibn Qadli Syuhbah asy- Syafi’i (W 851 H) dalam Tarikh Ibn Qadli 
Syuhbah. 

38. Al Faqih Abu Bakr al Hushni (W 829 H) dalam Karyanya Dafu Syubah Man Syabbaha Wa 
Tamarrada Wa Nasaba Dzalika lla al Imam Ahmad. 

39. Pimpinan para ulama seluruh Afrika, Abu Abdillah ibn ‘Arafah at-Tunisi al Maliki (W 803 H). 

40. Al ‘Allamah ‘Ala ad-Din al Bukhari al Hanafi (W 841 H). Beliau mengkafirkan Ibnu Taimiyah 
dan orang yang menyebutnya Syekh al Islami. Artinya orang yang menyebutnya dengan julukan 
Syekh al Islam, sementara ia tahu perkataan dan pendapat-pendapat kufurnya. Hal ini dituturkan 
oleh Al Hafizh as-Sakhawi dalam Adl-Dlau Al Lami' 

41. Syekh Muhammad ibn Ahmad Hamid ad-Din al Farghani ad-Dimasyqi al Hanafi (W867 H) 
dalam risalahnya Ar-Radd ‘Ala Ibnu 

42. Syekh Ahmad Zurruq al Fasi al Maliki (W899 H) dalam Syarh Hizb al Bahr. 

43. Al Hafizh as-Sakhawi (W 902 H) dalam Al Nan Bi at-Taubikh liman Dzamma at-Tarikh. 

44. Ahmad ibn Muhammad Yang dikenal denganlbnu Abd as-Salam al Mishri (W 931 H) dalam al 
Qaul an-Nashir fi Raddi Khabath ‘Ali ibn Nashir. 

45. Al ‘Alim Ahmad ibn Muhammad al Khawarizmi ad-Dimasyqi yang dikenal dengan Ibnu Qira (W 
968 H), beliau mencela Ibnu Taimiyah. 

46. al Bayyadli al Hanafi (W 1098 H) dalam Isyarat al Maram Min ‘Ibarat al Imam. 

47. Syekh Ahmad ibn Muhammad al Witri (W 980 H) dalam Raudlah an- Nazhirin WaKhulashah 
Manaqibash- Shalihin. 

48. Syekh Ibnu Hajar al Haytami (W 974 H)dalam karya-karyanya; - Al Fatawi al Haditsiyyah - Al 
Jawhar al Munazhzham fi Ziyarah al Qabr alMu’azhzham - Hasyiyah al Idhah fi Manasik al Hajj 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kabupaten Bogor 16830 
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2191. BENARKAH WAHHABI TIDAK MEMBAWA PAHAM 
BARU 

Para pembela ajaran ulama Muhammad bin Abdul Wahhab atau ajaran Wahabi ada kita jumpai 
mengatakan hal seperti berikut 

"Wahabiyah” tidak membawa paham baru, namun mengikuti dan melanjutkan paham Ahlus 
Sunnah wal Jama’ah yang orisinil, yaitu menyeru kepada tauhidullah dan ittiba’ kepada Rasul-Nya 
Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam. Dan dalam persoalan fikih mereka lebih banyak 
mengambil dari mazhab Hambali yang dinisbatkan kepada Ahmad bin Hambal, murid kesayangan 
dari Imam al-Syafi’i rahimahullah Ta’ala. Kecuali jika didapatkan dalam beberapa persoalan 
mazhab Hambali menyalahi pendapat ulama yang arjah (lebih kuat), yakni berdasarkan dalil yang 
mendukungnya, maka mereka mengambil dalil. Dan ini merupakan intisari dari mazhab imam 
yang empat. “Jika hadits itu jelas shahih maka itulah mazhabku” kata imam al-Syafi’i. 

Jika seorang ulama menyampaikan sesuatu berdasarkan Al Qur'an dan Hadits namun apa yang 
disampaikannya berbeda dengan apa yang disampaikan oleh para ulama yang sholeh yang 
mengikuti salah satu dari Imam Mazhab yang empat maka ulama tersebut dapat dikatakan telah 
menyampaikan paham baru. 

Contohnya pembagian tauhid jadi tiga yakni Tauhid Rububiyyah, Tauhid Uluhiyyah, Tauhid Asma’ 
was Shifaat adalah sebuah paham baru karena pembagian seperti itu tidak pernah dikenal oleh 
generasi salaf dari masa Sahabat, Tabi’in maupun Tabi’it Taabi’in. Bahkan, pembagian dengan 
format seperti itu tidak terdapat dalam al Our’an atau Sunnah Nabawiyyah. 

Imam Mazhab yang empat yang merupakan pemimpin ijtihad dan istinbat kaum muslim tidak 
pernah menyampaikan adanya pembagian tauhdi jadi tiga. 

Mereka lebih memilih mengikuti ajaran Wahabi dengan mengutip perkataan Imam Syafi'i ra seperti 

ti-jOj-l ISI 

“Jika suaatu hadits shahih maka itulah madzhabku” 
dan juga, 

0-1 i Ia I auI J ajuw I jJ auI auI ISI 

” Jika kalian menemukan dalam kitabku sesuatu yang menyelisihi sunnah Rasulullah shallahu 
‘alayhi wa sallam, maka berkatalah dengan sunnah Rasulullah itu dan tinggalkan perkataanku itu” 

Banyak kalangan yang tidak memahami dengan benar perkataan Beliau. Sehingga, jika yang 
bersangkutan menemukan sebuah hadits shahih yang menurut pemahaman mereka bertentangan 
dengan pendapat mazhab Syafi’i maka yang bersangkutan langsung menyatakan bahwa 
pendapat mazhab itu tidak benar, karena Imam Syafi’i sendiri mengatakan bahwa hadits shahih 
adalah mazhab beliau. Atau ketika seseorang menemukan sebuah hadits yang shahih, yang 
bersangkutan langsung mengklaim, bahwa ini adalah mazhab Syafi’i. 

Al-lmam Nawawi menyebutkan dalam Majmu’ Syarh Al Muhadzab , tidak bisa sembarang orang 
mengatakan demikian. 

Al-lmam Nawawi menyebutkan beberapa syarat. “Sesungguhnya untuk hal ini, dibutuhkan 
seseorang yang memiliki tingkatan sebagai mujtahid dalam mazhab yang telah dijelaskan 
sebelumnya, dan dan ia harus berbaik sangka bahwa Imam Syafi’i belum sampai kepada hadits 
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tersebut, atau belum mengetahui keshahihan hadits itu, dan ini hanya bisa dilakukan oleh 
seseorang yang telah menela’ah semua kitab-kitab milik Imam Syafi’i dan kitab-kitab para sahabat 
yang mengambil darinya, dan syarat ini sulit, serta sedikit orang yang sampai pada tingkatan ini. 
Syarat ini kami sebutkan karena, Imam Syafi’i tidak mengamalkan dhahir hadits yang telah beliau 
ketahui, akan tetapi ada dalil lain yang mencacatkan hadits itu, atau yang menasakh hadits itu, 
atau yang mentakhish atau yang menta’wilkan hadits itu. 

Pernah ada seorang bermazhab Syafi’i, Abu Walid Musa bin Abi Jarud mengatakan:” Hadits 
tentang berbukanya orang yang membekam maupun yang dibekam shahih, maka aku 
mengatakan bahwa Syafi’i telah mengatakan: “Orang yang berbekam dan dibekam telah berbuka 
(batal)”. Maka para ulama Syafi’i mengkritik pendapat itu, karena Imam Syafi’i sendiri mengatahui 
bahwa hadits itu shahih, akan tetapi beliau meninggalkannya, karena beliau memiliki hujjah bahwa 
hadits itu mansukh. 

Asy-Syeikh Abu Amru mengatakan: "Barang siapa menemui dari Syafi’i sebuah hadits yang 
bertentangan dengan mazhab beliau, jika engkau sudah mencapai derajat mujtahid mutlak, dalam 
bab, atau maslah itu, maka silahkan mengamalkan hal itu“ 

Mereka mengaku bermazhab Hambali namun pada kenyataannya mereka lebih bersandar kepada 
upaya pemahaman mereka sendiri terhadap Al Our'an dan Hadits secara otodidak (upaya atau 
belajar sendiri) dengan muthola'ah (menelaah) kitab yang umumnya berdasarkan makna dzahir/ 
harfiah/leksikal/tertulis/tersurat atau pemahaman dengan metodologi "terjemahkan saja" dari sudut 
arti bahasa (lughot) dan istilah (terminologi) saja. Mereka kurang memperhatikan alat bahasa 
seperti Nahwu, Shorof, Balaghoh (ma’ani, bayan dan badi’) ataupun ilmu fiqih maupun ushul fiqih 

Ulama Muhammad bin Abdul Wahhab diketahui tidak mau mempelajari ilmu fiqih sebagaimana 
informasi yang disampaikan oleh ulama madzhab Hanbali, al-lmam Muhammad bin Abdullah bin 
Humaid al-Najdi berkata dalam kitabnya al-Suhub al-Wabilah ‘ala Dharaih al-Hanabilah ketika 
menulis biografi Syaikh Abdul Wahhab, ayah pendiri Wahhabi, sebagai berikut: 

of A- 4 jUj ^ I d^pjJl t .1 .,/3 jjlj /j-' jup 

p DlT Aif ^ y' 99 ' {j* y"i ^^|l 3 y * i 

djy U» U J yu Diisi. <ui yy&j Jiiio of J?y. (J *j _jisJ «oJj ^Js- 

(T V° tiLLJ-l yy ^Js- aLI jJl ^jl) jLy»L» jU» of a&I jXi i y iJl y X*?** y. 

“Abdul Wahhab bin Sulaiman al-Tamimi an Najdi, adalah ayah pembawa dakwah Wahhabiyah, 
yang percikan apinya telah tersebar di berbagai penjuru. Akan tetapi antara keduanya terdapat 
perbedaan. Padahal Muhammad (pendiri Wahhabi) tidak terang-terangan berdakwah kecuali 
setelah meninggalnya sang ayah. Sebagian ulama yang aku jumpai menginformasikan kepadaku, 
dari orang yang semasa dengan Syaikh Abdul Wahhab ini, bahwa beliau sangat murka kepada 
anaknya, karena ia tidak suka belajar ilmu fiqih seperti para pendahulu dan orang-orang di 
daerahnya. Sang ayah selalu berfirasat tidak baik tentang anaknya pada masa yang akan datang. 
Beliau selalu berkata kepada masyarakat, “Hati-hati, kalian akan menemukan keburukan dari 
Muhammad.” Sampai akhirnya takdir Allah benar-benar terjadi.” (Ibn Humaid an-Najdi, al-Suhub 
al-Wabilah ‘ala Dharaih al-Hanabilah, hal. 275). 

Mereka mengatakan akan meninggalkan pendapat dalam mazhab Hambali jika menyalahi 
pendapat ulama yang arjah (lebih kuat), yakni berdasarkan dalil yang mendukungnya. 

Siapakah yang mereka maksud dengan pendapat ulama yang arjah (lebih kuat) ? apakah seperti 
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ulama Al Albani ? 

Ulama Al Albani tidak dikenal berkompetensi sebagai Imam Mujtahid Mutlak sehingga tidak ada 
nama mazhab yang dinisbatkan kepada namanya. Pendapatnya tidak dapat dibandingkan dengan 
pendapat ulama yang berkompetensi sebagai Imam Mujtahid Mutlak seperti Imam Mazhab yang 
empat. 

Ulama Al Albani adalah ulama yang mengaku-ngaku sebagai ahli hadits namun tidak diketahui 
mempunyai ilmu riwayah dan dirayah dari para ahli hadits terdahulu. Beliau lebih mendalami 
hadits secara otodidak di balik perpustakaan. 

Ulama Al Albani adalah ulama yang mengaku-ngaku ahli hadits sehingga "berani" membuat kitab 
cara sholat berdasarkan upaya pemahamannya sendiri dan dinisbatkan sebagai cara sholat Nabi 
Muhammad Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. Bagaimana kalau upaya pemahamannya keliru 
tentu akan menyesatkan orang banyak. Kemungkinan pemahamannya keliru semakin besar 
karena beliau tidak dikenal berkompetensi sebagai Imam Mujtahid Mutlak. Ahli hadits berbeda 
dengan ahli fiqih (fuqaha). Ahli hadits pada umumnya mereka bermazhab dengan Imam Mazhab 
yang empat. Bahkan Imam Bukhari dan Imam Muslim tidak juga membuat kitab cara sholat. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Barangsiapa menguraikan Al Qur’an dengan 
akal pikirannya sendiri dan merasa benar, maka sesungguhnya dia telah berbuat kesalahan”. (HR. 
Ahmad) 

Imam Ibn Hajar Al-Haitami dalam kitab Al-Fatawa Al-Hadithiyyah menisbahkan kepada Imam Ibn 
'Uyainah, beliau berkata: "Hadits itu menyesatkan kecuali bagi para fuqaha (ahli fiqih)" 

Imam Ibn Hajar Al-Haitami dalam kitab tersebut lalu mensyarahkan perkataan itu: 

"Sesungguhnya hadits-hadits Rasulullah shallallahu alaihi wasallam sama seperti Al-Qur'an dari 
sudut bahwa keduanya mengandung lafaz umum yang maknanya khusus begitu juga sebaliknya, 
bahkan ada juga yang mengandung nasikh mansukh yang tidak layak lagi beramal dengannya. 
Bahkan dalam hadits juga mengandung lafaz-lafaz yang dzahirnya membawa kepada tasybih 
seperti hadits yanzilu Rabbuna... yang mana tidak diketahui maknanya melainkan golongan 
fuqaha' (ahli fiqh). Berbeda dengan mereka yang sekedar mengetahui apa yang dzahir daripada 
hadits-hadits (khususnya mutasyabihat) sehingga akhirnya dia (yang hanya faham hadits-hadits 
mutasyabihat dengan makna dzahir) pun sesat seperti yang berlaku pada sebahagian ahli hadits 
terdahulu dan masa kini seperti Ibnu Taimiyyah dan para pengikutnya." (Al-Fatawa Al-Hadithiyyah 
halaman 202) 

Berkata Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullah : Aku bertanya pada bapakku : “Ada seorang lelaki 
yang memiliki kitab-kitab mushannaf, di dalam kitab tersebut ada perkataan Rasulullah Shallallahu 
alaihi wa Sallam, para sahabat dan tabi’in, akan tetapi ia tidak meliliki ilmu untuk bisa mengetahui 
hadits yang lemah yang matruk dan tidak pula bisa membedakan hadits yang kuat dari yang 
lemah, maka bolehkah mengamalkan sesuai dengan apa yang dia inginkan dan memilih 
sekehendaknya lantas ia berfatwa dan mengamalkannya?” Beliau menjawab : “Tidaklah boleh 
mengamalkannya sehingga ia bertanya dari apa yang ia ambil, maka hendaknya ia beramal di 
atas perkara yang shahih dan hendaknya ia bertanya tentang yang demikian itu kepada ahli 
ilmu” (lihat i’lamul muwaqi’in 4/179) 

Apakah orang yang otodidak dari kitab-kitab hadits layak disebut ahli hadits? 

Syaikh Nashir al-Asad menjawab pertanyaan ini: “Orang yang hanya mengambil ilmu melalui kitab 
saja tanpa memperlihatkannya kepada ulama dan tanpa berjumpa dalam majlis-majlis ulama, 
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maka ia telah mengarah pada distorsi. Para ulama tidak menganggapnya sebagai ilmu, mereka 
menyebutnya shahafi atau otodidak, bukan orang alim... Para ulama menilai orang semacam ini 
sebagai orang yang dlaif (lemah), la disebut shahafi yang diambil dari kalimat tashhif, yang artinya 
adalah seseorang mempelajari ilmu dari kitab tetapi ia tidak mendengar langsung dari para ulama, 
maka ia melenceng dari kebenaran. Dengan demikian, Sanad dalam riwayat menurut pandangan 
kami adalah untuk menghindari kesalahan semacam ini” (Mashadir asy-Syi’ri al-Jahili 10) 

Masalah otodidak ini sudah ada sejak lama dalam ilmu hadis. Al-Hafidz Ibnu Hajar mengomentari 
seseorang yang otodidak berikut ini: “Abu Said bin Yunus adalah orang otodidak yang tidak 
mengerti apa itu hadis” (Tahdzib al-Tahdzib VI/347) 

Habib Munzir Al Musawa berkata “Orang yang berguru tidak kepada guru tapi kepada buku saja 
maka ia tidak akan menemui kesalahannya karena buku tidak bisa menegur tapi kalau guru bisa 
menegur jika ia salah atau jika ia tak faham ia bisa bertanya, tapi kalau buku jika ia tak faham ia 
hanya terikat dengan pemahaman dirinya (dengan akal pikirannya sendiri), maka oleh sebab itu 
jadi tidak boleh baca dari buku, tentunya boleh baca buku apa saja boleh, namun kita harus 
mempunyai satu guru yang kita bisa tanya jika kita mendapatkan masalah” 

Apakah mereka meninggalkan pendapat dalam mazhab Hambali jika menyalahi pendapat Imam 
Mazhab yang lainnya ? 

Perbedaan di antara Imam Mazhab yang empat bukanlah perbedaan yang saling menyalahi atau 
saling bertentangan. 

Di antara Imam Mazhab yang empat, mereka berbeda semata-mata dikarenakan terbentuk 
setelah adanya furu’ (cabang), sementara furu’ tersebut ada disebabkan adanya sifat zanni dalam 
nash. Oleh sebab itu, pada sisi zanni inilah kebenaran bisa menjadi banyak (relatif), mutaghayirat 
disebabkan pengaruh bias dalil yang ada. Boleh jadi nash yang digunakan sama, namun cara 
pengambilan kesimpulannya berbeda. Zanni juga terbagi dua: dari sudut datangnya dan dari sudut 
lafaznya. Ayat Our’an mengandung sejumlah ayat yang lafaznya membuka peluang adanya 
beragam penafsiran. 

Contoh dalam soal menyentuh wanita ajnabiyah dalam keadaan wudhu’, kata “aw lamastumun 
nisa” dalam al-Qur’an terbuka untuk ditafsirkan. Begitu pula lafaz “quru” (QS 2:228) terbuka untuk 
ditafsirkan. Ini yang dinamakan zanni al-dilalah. 

Selain hadis mutawatir, hadis lainnya bersifat zanni al-wurud. Ini menunjukkan boleh jadi ada satu 
ulama yang memandang shahih satu hadis, tetapi ulama lain tidak memandang hadis itu shahih. 
Ini wajar saja terjadi, karena sifatnya adalah zanni al-wurud. Hadis yang zanni al-wurud itu juga 
ternyata banyak yang mengandung lafaz zanni al-dilalah. 

Jadi, sudah terbuka diperselisihkan dari sudut keberadaannya, juga terbuka peluang untuk 
beragama pendapat dalam menafsirkan lafaz hadis itu. 

* zanni al-wurud : selain hadis mutawatir 

* zanni al-dilalah : lafaz dalam hadis mutawatir dan lafaz hadis yang lain (masyhur, ahad) 

Nah, Syari’ah tersusun dari nash qat’i sedangkan fiqh tersusun dari nash zanni. 

Contoh praktis: 

1 . 

(a) kewajiban puasa Ramadlan (nashnya qat’i dan ini syari’ah), 

(b) kapan mulai puasa dan kapan akhi Ramadlan itu (nashnya zanni dan ini fiqh) 
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Catatan: hadis mengatakan harus melihat bulan, namun kata “melihat” mengandung penafsiran. 

2 . 

(a) membasuh kepala saat berwudhu itu wajib (nash qat’i dan ini Syari’ah) 

(b) sampai mana membasuh kepala itu? (nashnya zanni dan ini fiqh) 

Catatan: kata “bi” pada famsahuu biru’usikum terbuka untuk ditafsirkan. 

3. 

(a) memulai shalat harus dengan niat (nash qat’i dan ini Syari’ah). 

(b) apakah niat itu dilisankan (dengan ushalli) atau cukup dalam hati (ini Fiqh) 

Catatan: sebagian ulama memandang perlu niat itu ditegaskan dalam bentuk “ushalli” untuk 
menguatkan hati sedangkan ulama lain memandang niat dalam hati saja sudah cukup 
Jadi perbedaan pendapat di antara Imam Mazhab yang empat tidak dapat dikatakan pendapat 
yang satu lebih kuat (arjah atau tarjih) dari pendapat yang lainnya. 

Perbedaan pendapat di antara Imam Mazhab yang empat yang dimaksud dengan "perbedaan 
adalah rahmat". Sedangkan perbedaan di antara bukan ahli istidlal adalah kesalahpahaman 
semata. 

Ataukah mereka meninggalkan pendapat dalam mazhab Hambali dengan barometer al-Qur’an 
dan As Sunnah berdasarkan pemahaman mereka sendiri ? 

Secara logika, seseorang yang mampu menghakimi pendapat-pendapat Imam Mazhab yang 
empat dengan barometer al-Qur’an dan As Sunnah, jelas ia lebih berkompetensi atau lebih pandai 
dari Imam Mazhab yang empat. 

Apakah mereka memiliki kompetensi seperti 

a. Mengetahui dan menguasai bahasa arab sedalam-dalamnya, karena al-Quran dan as-sunnah 
diturunkan Allah dan disampaikan Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam dalam bahasa Arab 
yang fushahah dan balaghah yang bermutu tinggi, pengertiannya luas dan dalam, mengandung 
hukum yang harus diterima. Yang perlu diketahui dan dikuasainya bukan hanya arti bahasa tetapi 
juga ilmu-ilmu yang bersangkutan dengan bahasa arab itu seumpama nahwu, sharaf, balaghah 
(ma’ani, bayan dan badi’). 

b. Mengetahui dan menguasai ilmu ushul fiqh, sebab kalau tidak, bagaimana mungkin menggali 
hukum secara baik dan benar dari al-Quran dan as-Sunnah padahal tidak menguasai sifat lafad- 
lafad dalam al-Quran dan as-Sunnah itu yang beraneka ragam seperti ada lafadz nash, ada lafadz 
dlahir, ada lafadz mijmal, ada lafadz bayan, ada lafadz muawwal, ada yang umum, ada yang 
khusus, ada yang mutlaq, ada yang muqoyyad, ada majaz, ada lafadz kinayah selain lafadz 
hakikat. Semua itu masing-masing mempengaruhi hukum-hukum yang terkandung di dalamnya. 

c. Mengetahui dan menguasai dalil ‘aqli penyelaras dalil naqli terutama dalam masalah-masalah 
yaqiniyah qath’iyah. 

d. Mengetahui yang nasikh dan yang mansukh dan mengetahui asbab an-nuzul dan asbab al- 
wurud, mengetahui yang mutawatir dan yang ahad, baik dalam al-Quran maupun dalam as- 
Sunnah. Mengetahui yang sahih dan yang lainnya dan mengetahui para rawi as-Sunnah. 

e. Mengetahui ilmu-ilmu yang lainnya yang berhubungan dengan tata cara menggali hukum dari 
al-Quran dan as-Sunnah. 

Pada hakikatnya ulama pada masa kini sudah dapat dikatakan mustahil "menghakimi" pendapat 
Imam Mazhab yang empat karena sumber atau bahan untuk melakukan ijtihad dan istinbat 
tidaklah mencukupi sebagaimana sumber dan bahan yang dimiliki oleh Imam Mazhab yang 
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empat. 

Perlu kita ingat jumlah hadits yang telah dibukukan hanya sebagian kecil dari jumlah hadits yang 
dikumpulkan, dihafal dan dipahami oleh Imam Mazhab yang empat. 

Contohnya kebiasaan Nabi membaca Al Our'an setiap malam Jum'at atau hari Jum'at yang telah 
dibukukan adalah surat Al Kahfi 

Dari Abu Sa'id al-Khudri radliyallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

c-Jl jsij j U-» jjJI j* J t-Caf aj«^ssJI *Li f>» 

"Barangsiapa membaca surat al-Kahfi pada malam Jum’at, maka dipancarkan cahaya untuknya 
sejauh antara dirinya dia dan Baitul 'atiq." (Sunan Ad-Darimi, no. 3273. Juga diriwayatkan al-Nasai 
dan Al-Hakim) 

Nabi Muhammad Rasulullah shallallahu alaihi wasallam tidak hanya membiasakan membaca surat 
al Kahfi pada malam Juma'at atau pada hari Jum'at. Masih banyak surat-surat lainnya seperti 
surat Yasiin, Al Mulk, Waqiah, Ar Rahmaan dan lain lainnya baik pada malam Jum'at atau pada 
malam-malam lainnya 

Kebiasaan-kebiasan Nabi Muhammad Rasulullah shallallahu alaihi wasallam tidak semua telah 
dibukukan dalam kitab hadits namun disampaikan melalui lisan ke lisan para ulama yang sholeh 
dan diajarkan dalam bentuk praktek. Untuk itulah kita dapat menanyakan kebiasaan-kebiasan 
Nabi Muhammad Rasulullah shallallahu alaihi wasallam yang tidak terbukukan dalam kitab-kitab 
hadits kepada para ulama yang sholeh dari kalangan ahlul bait, keturunan cucu Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam karena mereka mendapatkan dalam bentuk praktek dari orang tua 
mereka yang tersambung kepada Imam Sayyidina Ali ra yang mendapatkan pengajaran dari Nabi 
Muhammad Rasulullah shallallahu alaihi wasallam dalam bentuk praktek pula bukan membaca 
atau muthola'ah kitab. 

Begitupula banyak hadits-hadits terkait akhlak atau terkait ihsan yang tidak terbukukan dalam 
kitab-kitab hadits. Contohnya hadits “Ash-shalatul Mi’rajul Mu’minin". Hadits-hadits terkait akhlak 
atau terkait ihsan pada umumnya disampaikan melalui lisan ke lisan para ulama yang sholeh 
dalam bentuk nasehat yang umumnya susunan perawi tidak diperhatikan atau tidak lagi diingat. 
Hadits-hadits yang perlu diperhatikan susunan perawinya adalah hadits-hadits terkait perkara 
syariat. Hadits seperti “Ash-shalatul Mi’rajul Mu’minin" adalah terkait dengan akhlak atau terkait 
dengan Ihsan sehingga perlu dijelaskan oleh para ulama yang telah sampai (wushul) kepada Allah 
ta'ala. Hal serupa dengan hadits Qudsi pada umumnya adalah terkait dengan akhlak atau terkait 
dengan Ihsan dan hanya orang-orang tertentu yang dapat menerima dan memahaminya. 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kabupaten Bogor 16830 

2231. Mereka yang kembali pada akal pikirannya sendiri 

Salah satu pokok permasalahan dalam dunia Islam adalah orang-orang yang kembali kepada Al 
Our'an dan As Sunnah dengan akal pikiran masing-masing secara otodidak (shahafi) 
bersandarkan muthola'ah (menelaah kitab) dan umumnya dengan metodologi "terjemahkan saja" 
yakni memahami dengan makna dzahir/harfiah/tertulis/tersurat dari sudut arti bahasa (lughot) dan 
istilah (terminologi) saja. 

Kalaupun mereka berguru maka para gurunya pun mengambil ilmu dengan akal pikiran masing- 
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masing secara otodidak (shahafi) bersandarkan muthola'ah (menelaah kitab) dan umumnya 
dengan metodologi "terjemahkan saja" yakni memahami dengan makna dzahir/harfiah/tertulis/ 
tersurat dari sudut arti bahasa (lughot) dan istilah (terminologi) saja. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Barangsiapa menguraikan Al Qur’an dengan 
akal pikirannya sendiri dan merasa benar, maka sesungguhnya dia telah berbuat kesalahan”. (HR. 
Ahmad) 

Apakah orang yang otodidak dari kitab-kitab hadits layak disebut ahli hadits? 

Syaikh Nashir al-Asad menjawab pertanyaan ini: “Orang yang hanya mengambil ilmu melalui kitab 
saja tanpa memperlihatkannya kepada ulama dan tanpa berjumpa dalam majlis-majlis ulama, 
maka ia telah mengarah pada distorsi. Para ulama tidak menganggapnya sebagai ilmu, mereka 
menyebutnya shahafi atau otodidak, bukan orang alim... Para ulama menilai orang semacam ini 
sebagai orang yang dlaif (lemah), la disebut shahafi yang diambil dari kalimat tashhif, yang artinya 
adalah seseorang mempelajari ilmu dari kitab tetapi ia tidak mendengar langsung dari para ulama, 
maka ia melenceng dari kebenaran. Dengan demikian, Sanad dalam riwayat menurut pandangan 
kami adalah untuk menghindari kesalahan semacam ini” (Mashadir asy-Syi’ri al-Jahili 10) 

Mereka mengatakan bahwa mereka mengikuti pemahaman Salaful Ummah atau Salafush Sholeh 
namun pada kenyataannya kita tidak bertemu dengan Salafush Sholeh sehingga mendapatkan 
pemahaman Salafush Sholeh. 

Pada zaman sekarang ini yang tertinggal adalah lafaz atau nash Al Our'an dan Hadits ataupun 
perkataan Salafush Sholeh dalam bahasa Arab yang memahaminya dibutuhkan kompetensi 
seperti ilmu tata bahasa (grammar) seperti ilmu alat, nahwu, sharaf, balaghah dan lain lain 

Para ulama yang sholeh terdahulu kita pada umumnya selalu menekankan penguasaan ilmu alat 
seperti nahwu, sharaf, balaghah (ma’ani, bayan dan badi’) sebelum mendalami atau "kembali 
kepada" Al Our'an dan As Sunnah. Salah satu contoh kitab yang cukup populer adalah kitab 
matan nahwu-sharaf Nadzom Alfiah Ibnu Malik http://nahwusharaf.wordpress.com/teriemah- 
alfivah-ibnu-malik/ 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah mencirikan mereka yang menyebabkan perselisihan 
karena perbedaan pemahaman yakni ulama bangsa Arab yang hanya berkemampuan berbahasa 
Arab saja atau “terjemahkan saja”, sebagaimana dalam sabdanya yang artinya : 

“Mereka adalah seperti kulit kita ini, juga berbicara dengan bahasa kita (bahasa Arab)“. Saya 
bertanya ‘Lantas apa yang anda perintahkan kepada kami ketika kami menemui hari-hari seperti 
itu?” Nabi menjawab; “Hendaklah kamu selalu bersama jamaah muslimin dan imam mereka!” Aku 
bertanya; “kalau tidak ada jamaah muslimin dan imam bagaimana?” Nabi menjawab; “hendaklah 
kau jauhi seluruh firqah (kelompok-kelompok) itu, sekalipun kau gigit akar-akar pohon hingga 
kematian merenggutmu kamu harus tetap seperti itu” (HR Bukhari 6557, HR Muslim 3434). 

Berkata Ibnu Hajar rahimahullah dalam Fathul Bari XIII/36: “Yakni dari kaum kita, berbahasa 
seperti kita dan beragama dengan agama kita. Ini mengisyaratkan bahwa mereka adalah bangsa 
Arab”. 

Ulama banga Arab tersebut tentu mengerti bahasa Arab namun mereka tidak memperhatikan 
bahwa Al-Qur’an dan As-Sunnah diturunkan Allah dan disampaikan Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi 
Wasallam dalam bahasa Arab yang fushahah dan balaghah yang bermutu tinggi, pengertiannya 
luas dan dalam, mengandung hukum yang harus diterima. Yang perlu diketahui dan dikuasainya 
bukan hanya arti bahasa tetapi juga ilmu-ilmu yang bersangkutan dengan bahasa arab itu 
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seumpama nahwu, sharaf, balaghah (ma’ani, bayan dan badi’). 

KH. Muhammad Nuh Addawami menyampaikan : 

***** awal kutipan ***** 

Di masa hidup Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam menerima risalah Rasulullah Shallallahu 
‘Alaihi Wasallam tersebut relatif mudah, tidak sulit sesulit pada masa setelah wafatnya, apalagi 
setelah inqiradh para Sahabatnya. 

Di masa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam masih hidup di dunia, bagi yang ingin 
menerima risalahnya hanya tinggal bertanya kepadanya dan mengikuti langsung apa-apa yang 
dikatakan, dikerjakan dan direstuinya. 

Sedangkan pada masa setelah wafat beliau Shallallahu ‘Alaihi Wasallam terutama setelah 
inqiradh para Sahabatnya apalagi dalam masalah baru seiring dengan perkembangan zaman, 
kesulitan menerima risalah itu amat terasa sulit sekali, sehingga para penerimanya 
memerlukan kecermatan yang kuat dalam memahami al-Quran dan as-Sunnah, berijtihad dan 
beristinbath yang akurat menurut metoda yang dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya 
menurut ukuran prinsip-prinsip risalah Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam itu sendiri 
dengan logika yang benar, berbekal perbendaharaan ilmu yang cukup jumlah dan jenisnya, 
berlandaskan mental (akhlaq) dan niat semata-mata mencari kebenaran yang diridhai Allah 
Subhanahu wa Ta’ala. 

Hal semacam itu diperlukan karena keadaan kalam Allah Subhanahu wa Ta’ala dan kalam 
Rasulillah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam itu adalah kalam yang balaghah sesuai dengan 
muqtadhal hal dan muqtadhal maqam, keadaan lafadz-lafadznya beraneka ragam, ada lafadz 
nash, ada lafadz dlahir, ada lafadz mijmal, ada lafadz bayan, ada lafadz muawwal, ada yang 
umum, ada yang khusus, ada yang mutlaq, ada yang muqoyyad, ada majaz, ada lafadz 
kinayah selain lafadz hakikat, ada pula nasikh dan mansukh dan lain sebagainya. 

Oleh karena itu bagi setiap sang penerima risalah Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam 
pada masa setelah wafat beliau Shallallahu ‘Alaihi Wasallam dan setelah inqiradh para 
Sahabatnya radhiallahu anhum memerlukan : 

a. Mengetahui dan menguasai bahasa arab sedalam-dalamnya, karena al-quran dan as- 
sunnah diturunkan Allah dan disampaikan Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam dalam 
bahasa Arab yang fushahah dan balaghah yang bermutu tinggi, pengertiannya luas dan dalam, 
mengandung hukum yang harus diterima. Yang perlu diketahui dan dikuasainya bukan hanya 
arti bahasa tetapi juga ilmu-ilmu yang bersangkutan dengan bahasa arab itu seumpama 
nahwu, sharaf, balaghah (ma’ani, bayan dan badi’). 

b. Mengetahui dan menguasai ilmu ushul fiqh, sebab kalau tidak, bagaimana mungkin 
menggali hukum secara baik dan benar dari al-Quran dan as-Sunnah padahal tidak menguasai 
sifat lafad-lafad dalam al-Quran dan as-Sunnah itu yang beraneka ragam seperti yang telah 
dikatakan tadi yang masing-masing mempengaruhi hukum-hukum yang terkandung di 
dalamnya. 

c. Mengetahui dan menguasai dalil ‘aqli penyelaras dalil naqli terutama dalam masalah- 
masalah yaqiniyah qath’iyah. 

d. Mengetahui yang nasikh dan yang mansukh dan mengetahui asbab an-nuzul dan asbab al- 
wurud, mengetahui yang mutawatir dan yang ahad, baik dalam al-Quran maupun dalam as- 
Sunnah. Mengetahui yang sahih dan yang lainnya dan mengetahui para rawi as-Sunnah. 
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e. Mengetahui ilmu-ilmu yang lainnya yang berhubungan dengan tata cara menggali hukum 
dari al-Quran dan as-Sunnah. 

Bagi yang tidak memiliki kemampuan, syarat dan sarana untuk menggali hukum-hukum dari al- 
Quran dan as-Sunnah dalam masalah-masalah ijtihadiyah padahal dia ingin menerima risalah 
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam secara utuh dan kaffah, maka tidak ada jalan lain 
kecuali taqlid kepada mujtahid yang dapat dipertanggungjawabkan kemampuannya. 

Diantara para mujtahid yang madzhabnya mudawwan adalah empat imam mujtahid, yaitu: 

- Imam Abu Hanifah Nu’man bin Tsabit; 

-Imam Malik bin Anas; 

- Imam Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i; dan 

- Imam Ahmad bin Hanbal. 

Mengharamkan taqlid dan mewajibkan ijtihad atau ittiba’ dalam arti mengikuti pendapat orang 
disertai mengetahui dalil-dalilnya terhadap orang awam (yang bukan ahli istidlal) adalah fatwa 
sesat dan menyesatkan yang akan merusak sendi-sendi kehidupan di dunia ini. 

Memajukan dalil fatwa terhadap orang awam sama saja dengan tidak memajukannya, (lihat 
Hasyiyah ad-Dimyathi ‘ala syarh al- Waraqat hal 23 pada baris ke-12). 

Apabila si awam menerima fatwa orang yang mengemukakan dalilnya maka dia sama saja 
dengan si awam yang menerima fatwa orang yang tidak disertai dalil yang dikemukakan. 
Dalam artian mereka sama-sama muqallid, sama-sama taqlid dan memerima pendapat orang 
tanpa mengetahui dalilnya. 

Yang disebut muttabi’ “bukan muqallid” dalam istilah ushuliyyin adalah seorang ahli istidlal 
(mujtahid) yang menerima pendapat orang lain karena dia selaku ahli istidlal dengan segala 
kemampuannya mengetahui dalil pendapat orang itu. 

Adapun orang yang menerima pendapat orang lain tentang suatu fatwa dengan mendengar 
atau membaca dalil pendapat tersebut padahal sang penerima itu bukan atau belum termasuk 
ahli istidlal maka dia tidak termasuk muttabi’ yang telah terbebas dari ikatan taqlid. 

Pendek kata arti ittiba’ yang sebenarnya dalam istilah ushuliyyin adalah ijtihad seorang 
mujtahid mengikuti ijtihad mujtahid yang lain 
***** akhir kutipan ***** 

Mufti golongan Mujtahid Madzhab yang relevan bagi mereka perkataan Imam As Syafi’i yang 
melarang taqlid, baik kepada beliau maupun kepada para imam lainnya, sebagaimana disebutkan 
Imam An Nawawi (lihat, Al Majmu’ fi Syarh Al Muhadzdzab, 1/73). 

Dan hal itu tidak berlaku kepada ulama yang berada di bawah level Mujtahid Madzhab, sebab 
itulah Ibnu Shalah sendiri berpendapat bahwa pelarangan taqlid dari para imam tidak bersifat 
mutlak, (lihat, Al Majmu’ Syarh Al Muhadzdzab, 1/72). 

Jadi bermazhab adalah sebuah kebutuhan bagi kaum muslim yang tidak lagi bertemu dengan 
Rasulullah maupun Salafush Sholeh. 

Akibat kesalahpahaman mereka dalam memahami Al Qur'an dan As Sunnah , secara tidak 
disadari oleh mereka atau secara tidak langsung dapat memfitnah Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam. 

Contoh hadits yang disalahpahami oleh mereka. 
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Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Amru an-Naqid keduanya 
berkata, telah menceritakan kepada kami Hasyim bin al-Qasim telah menceritakan kepada kami 
Syaiban dari Hilal bin Abi Humaid dari Urwah bin az-Zubair dari Aisyah radhiyallahu’anhu dia 
berkata, Rasulullah Shallallahu’alaihiwasallam bersabda dalam sakitnya yang menyebabkan 
beliau tidak bisa bangkit lagi, ‘Allah melaknat kaum Yahudi dan Nashrani yang menjadikan 
kuburan para nabi mereka sebagai masjid’ (HR Muslim 823) 

Mereka secara tidak disadari atau secara tidak langsung dapat memfitnah Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam disebabkan mereka berpemahaman bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
telah melarang kuburan sebagai masjid dalam arti melarang kuburan sebagai tempat beribadah 
seperti sholat atau membaca Al Qur'an 

Kesalahpahaman mereka diakibatkan mereka memahami Al Qur'an dan As Sunnah dengan akal 
pikiran masing-masing secara otodidak (shahafi) bersandarkan muthola'ah (menelaah kitab) dan 
umumnya dengan metodologi "terjemahkan saja" yakni memahami dengan makna dzahir/harfiah/ 
tertulis/tersurat dari sudut arti bahasa (lughot) dan istilah (terminologi) saja. 

Makna dzahir atau makna harfiah atau makna dari apa yang tertulis (tersurat) atau makna literal 
atau makna leksikal yakni makna dasar yang terdapat pada setiap kata atau kalimat atau makna 
kata secara lepas, tanpa kaitan dengan kata yang lain dalam sebuah susunan kata atau kalimat. 
Mereka tidak memperhatikan makna bathin atau makna dibalik yang tertulis (tersirat) atau makna 
gramatikal yakni makna turunan atau makna kata yang terbentuk karena penggunaan kata 
tersebut dalam kaitannya dengan tata bahasa. Makna gramatikal muncul karena kaidah tata 
bahasa, seperti afiksasi, pembentukan kata majemuk, penggunaan atau susunan kata dalam 
kalimat dan lain lain. Contohnya makna majaz (kiasan) 

Hadits tersebut menguraikan tentang laknat Allah ta’ala terhadap kaum Yahudi dan Nashrani 
maka kata masjid tidak dapat dimaknai sebagai tempat sholat bagi kaum muslim namun kata 
masjid dikembalikan kepada asal katanya yakni sajada yang artinya tempat sujud. 

Jadi kalimat larangan “jangan menjadikan kuburan sebagai masjid” adalah makna majaz (kiasan) 
artinya adalah “larangan menyembah kuburan" 

Jikalau larangan “jangan menjadikan kuburan sebagai masjid” dipahami dengan makna dzahir, 
tentu mustahil seukuran kuburan dijadikan masjid. 

Jikalau dipahami sebagai larangan "jangan menjadikan kuburan sebagai tempat beribadah" 

Tidak masalah kalau di sisi kuburan beribadah kepada Allah Azza wa Jalla. Yang terlarang adalah 
beribadah kepada kuburan alias menyembah kuburan. 

Mereka melarang sholat atau melarang membaca Al Our’an di sisi kuburan maka mereka secara 
tidak disadari atau secara tidak langsung telah melarang Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
yang melaksanakan sholat jenazah di sisi kuburan dan tentunya membaca Al Fatihah yang 
termasuk bacaan Al Our’an. 

<dJl J y** j Oir ojL* JlS l^p <d!l ^p «ujlst* ^ U 

Ua jSCi J~l!l OIS"” til)f L» JUi L*li ULJ sjiiJj JJJb ol*i *JLp ^ 

aJLp jLai «jJ jsli dUp j-U of aIL» 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad telah mengabarkan kepada kami Abu Mu’awiyah 
dari Abu lshaq Asy-Syaibaniy dari Asy-Sya’biy dari Ibnu ‘Abbas radliallahu ‘anhuma berkata: Bila 
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ada orang yang meninggal dunia biasanya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam melayatnya. 
Suatu hari ada seorang yang meninggal dunia di malam hari kemudian dikuburkan malam itu juga. 
Keesokan paginya orang-orang memberitahu Beliau. Maka Beliau bersabda: Mengapa kalian tidak 
memberi tahu aku? Mereka menjawab: Kejadiannya malam hari, kami khawatir memberatkan 
anda. Maka kemudian Beliau mendatangi kuburan orang itu lalu mengerjakan shalat untuknya. 
(HR Bukhari 1170) 


U^Ic- aJJI j 'j.C* jjI J* jf- U^>- j*-*' j>\ >- 

4^1^ bjLygj aJJI j ijj\ J L» ^ I j <lJLp aJJI 4 JJI d (JlS 

t g \c. 


Telah menceritakan kepada kami Ya’qub bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami Yahya bin 
Abu Bukair telah menceritakan kepada kami Za’idah telah menceritakan kepada kami Abu lshaq 
Asy-Syaibaniy dari ‘Amir dari Ibnu ‘Abbas radliallahu ‘anhuma berkata; Nabi 
Shallallahu’alaihiwasallam mendatangi kuburan. Mereka berkata; Ini dikebumikan kemarin. 
Berkata, Ibnu ‘Abbas radliallahu ‘anhuma: Maka Beliau membariskan kami di belakang Beliau 
kemudian mengerjakan shalat untuknya. (HR Bukhari 1241) 

Begitupula diriwayatkan Umar ra mengetahui bahwa Anas ra sholat di atas kuburan sehingga 
beliau menginjak kuburan. Lalu Umar berkata, “Al-qabr, al-qabr! (Kuburan, Kuburan!)” maka Anas 
ra melangkah (menghindari menginjak dalam batas kuburan), lalu meneruskan shalatnya. [Lihat 
Fathul Bari libni Hajar 1:524, Darul Ma’rifah, Beirut, 1379]. 

Dalam kitab al-Muwatha’, Imam Malik ra menyebutkan sebuah riwayat tentang perbedaan 
pendapat para sahabat Nabi shallallahu alaihi wasallam mengenai tempat penguburan jasad Nabi 
Shallallahu alaihi wasallam. 

Sebagian sahabat berkata, “Beliau kita kubur di sisi mimbar saja”. Para sahabat lainnya berkata, 
“dikubur di Baqi’ saja”. Lalu Sayyidinaa Abu Bakar ash-Shiddiq r.a datang dan berkata, “Saya 
mendengar Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Seorang nabi tidaklah dikubur 
kecuali di tempatnya meninggal dunia”. 

Lalu digalilah kuburan di tempat beliau meninggal dunia itu”. 

Tentulah para Sahabat Nabi tidak akan mengusulkan agar Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
dimakamkan di sisi mimbar kalau mengetahui terlarang sholat di dekat atau di area perkuburan. 
Posisi mimbar tentu merupakan bagian dari masjid. Namun, dalam riwayat di atas, tidak ada 
seorang pun dari Sahabat Nabi shallallahu alaihi wasallam yang mengingkari usulan itu. 

Hanya saja usulan itu tidak diambil oleh Sayyidinaa Abu Bakar r.a karena mengikuti perintah Nabi 
shallallahu alaihi wasallam agar dikubur ditempat beliau meninggal dunia. Maka, beliau pun 
dikubur di kamar Sayyidah ‘Aisyah r.a yang melekat pada masjid yang digunakan sebagai tempat 
shalat oleh orang-orang muslim. Kondisi ini sama dengan kondisi kuburan-kuburan para wali dan 
orang-orang shaleh yang ada di dalam masjid-masjid pada zaman ini. 

Ummul mu’minin ‘Aisyah berkata, “Saya masuk ke dalam rumahku di mana Rasulullah dikubur di 
dalamnya dan saya melepas baju saya. Saya berkata mereka berdua adalah suami dan ayahku. 
Ketika Umar dikubur bersama mereka, saya tidak masuk ke rumah kecuali dengan busana 
tertutup rapat karena malu kepada ‘Umar”. (HR Ahmad). 

Begitupula dengan dengan dikuburkannya Sayyidinaa Abu Bakar Radiyallahu'anhu dan 
Sayyidinaa Umar Radiyallahu'anhu di tempat yang sama dengan Nabi Shallallahu alaihi wasallam 
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yaitu kamar Sayyidah ‘Aisyah Radiyallahu'anha yang masih dia gunakan untuk tinggal, duduk, lalu 
lalang dan melakukan shalat-shalat fardhu dan sunnah serta membaca Al Qur'an. Dengan 
demikian, hukum kebolehan ini merupakan ijmak para Sahabat radhiyallahu’anhum. 

Mereka tidak merujuk kepada pendapat para ulama yang sholeh yang mengikuti salah satu dari 
Imam Mazhab yang empat. 

Mari kita simak perkataan para ulama yang sholeh yang mengikuti Imam Mazhab yang empat 
contohnya Imam Nawawi berkata 

Ll**?- 015" aJLP OTjjUl I yy- 01 j tOlyLil y t-y* a^U^ f yu ot :a!!1 ^niLiJl J L» 

“Imam asy-Syafi’i rahimahullah berkata : “disunnahkan agar membaca sesuatu dari al-Qur’an disisi 
quburnya, dan apabila mereka mengkhatamkan al-Qur’an disisi quburnya maka itu 
bagus” (Riyadlush Shalihin [1/295] lil-lmam an-Nawawi; Dalilul Falihin [6/426] li-lmam Ibnu ‘Allan ; 
al-Hawi al-Kabir fiy Fiqh Madzhab asy-Syafi’i (Syarah Mukhtashar Muzanni) [3/26] lil-lmam al- 
Mawardi dan lainnya. 

y*j jy SJl Sif’ l$J : ^LiJl JL» 

Imam Syafi’i mengatakan “aku menyukai sendainya dibacakan al-Qur’an disamping qubur dan 
dibacakan do’a untuk mayyit” ( Ma’rifatus Sunani wal Atsar [7743] lil-lmam al-Muhaddits al- 
Baihaqi.) 

Imam Ahmad semula mengingkarinya karena atsar tentang hal itu tidak sampai kepadanya namun 
kemudian Imam Ahmad ruju’ 

y jjoUnJl UjA»- Jl» <yyuu y (jol-dt UjA?- Jl» Ja»l4-1 a&IiLp jjt Jl» J,t a£ Jf- Jju Jiil4-1 Jl» 
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|vj*j Jl» LlA aap o-a 5" Jl» Jl» J-pLc"! ^ yiy <J J yj L» aSi! JLp bt L UL» j) JU^ aJ Jl» La*-^ Uli apJL jylil JLp 
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al-Hafidh (Ibnu Hajar) berkata setelah mentakhrijnya dengan sanadnya kepada al-Baihaqi, ia 
berkata ; telah menceritakan kepada kami Abu Abdillah al-Hafidz, ia berkata telah menceritakan 
kepada kami Abui ‘Abbas bin Ya’qub, ia berkata, telah menceritakan kepada kami al-‘Abbas bin 
Muhammad, ia berkata, aku bertanya kepada Yahya bin Mu’in tentang pembacaan al-Qur’an 
disamping qubur, maka ia berkata ; telah menceritakan kepadaku Mubasysyir bin Isma’il al-Halabi 
dari ‘Abdur Rahman bin al-Lajlaj dari ayahnya, ia berkata kepada putranya, apabila aku telah 
wafat, letakkanlah aku didalam kuburku, dan katakanlah oleh kalian “Bismillah wa ‘alaa Sunnati 
Rasulillah”, kemudian gusurkan tanah diatasku dengan perlahan, selanjutnya bacalah oleh kalian 
disini kepalaku awal surah al-Baqarah dan mengkhatamkannya, karena sesungguhnya aku 
melihat Ibnu ‘Umar menganjurkan hal itu. Kemudian al-Hafidh (Ibnu Hajar) berkata setelah 
mentakhrijnya, hadits ini mauquf yang hasan, Abu Bakar al-Khallal telah mentakhrijnya dan ia juga 
mentakhrijnya dari Abu Musa al-Haddad sedangkan ia orang yang sangat jujur, la berkata : kami 
shalat jenazah bersama bersama Ahmad, maka tatkala telah selesai pemakamannya duduklah 
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seorang laki-laki buta yang membaca al-Qur’an disamping qubur, maka Ahmad berkata 
kepadanya ; “hei apa ini, sungguh membaca al-Qur’an disamping qubur adalah bid’ah”. Maka 
tatkala kami telah keluar, berkata Ibnu Oudamah kepada Ahmad : “wahai Abu Abdillah, apa 
komentarmu tentang Mubasysyir bin Isma’il ? “, Ahmad berkata : tsiqah, Ibnu Oudamah berkata : 
engkau menulis sesuatu darinya ?”, Ahmad berkata : Iya. Ibnu Oudamah berkata : sesungguhnya 
ia telah menceritakan kepadaku dari Abdur Rahman bin al-Lajlaj dari ayahnya, ia berpesan apabila 
dimakamkan agar dibacakan pembukaan al-Baqarah dan mengkhatamkannya disamping 
kuburnya, dan ia berkata : aku mendengar Ibnu ‘Umar berwasiat dengan hal itu, Maka Ahmad 
berkata kepada laki-laki itu “lanjutkanlah bacaaanmu”. 

Abdul Haq berkata : telah diriwayatkan bahwa Abdullah bin ‘Umar -radliyallahu ‘anhumaa- 
memerintahkan agar dibacakan surah al-Baqarah disisi quburnya dan diantara yang meriwayatkan 
demikian adalah al-Mu’alla bin Abdurrahman 

Mereka tetap keukeuh (bersikukuh) bahwa terlarang sholat atau membaca Al Our'an di sisi 
kuburan. 

Mereka mengingatkan bahwa Imam Syafi'i tidak maksum dan mereka mengutip perkatan Imam 
Syafi'i -rahimahullah seperti 

jji ISI 

“Jika suatu hadits shahih maka itulah madzhabku” 
dan juga, 

L* 1 ^ A-jlp (J4JLw*J 1 pJL- j 4-JLp Ato\ 4)41 (J y* J 4JL** ^^ lil 

” Jika kalian menemukan dalam kitabku sesuatu yang menyelisihi sunnah Rasulullah shallahu 
‘alaihi wa sallam, maka berkatalah dengan sunnah Rasulullah itu dan tinggalkan perkataanku itu” 
Mereka katakan bahwa Imam Syafi'i dan pengikutnya telah menyelisihi sunnah Rasulullah 
shallahu ‘alaihi wasallam dengan menyampaikan hadits yang shahih seperti 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda , "Janganlah kalian jadikan rumah-rumah kalian 
sebagai kuburan, sesungguhnya syetan itu akan lari dari rumah yang di dalamnya dibacakan surat 
Al Baqarah.” (HR Muslim) 

Mereka mengatakan bahwa "Di sini Nabi melarang rumah dijadikan kuburan dan menyuruh 
membaca Al Baqarah agar syetan keluar. Terkandung faidah di dalamnya bahwa kuburan itu tidak 
boleh membaca Al Our'an karena bila boleh membaca Al Our'an di kuburan niscaya Nabi tidak 
akan menyamakan rumah dengan kuburan. Oleh karena itu untuk membedakannya Nabi 
menyuruh membaca Our'an di rumah agar rumah kita tidak seperti kuburan. Jadi kesimpulannya: 
bid'ah baca Al Our'an di kuburan" 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda "Jadikanlah shalat kalian di rumah kalian dan 
jangan jadikan rumah tersebut seperti kuburan" (HR. Bukhari no. 432 dan Muslim no. 777). 

Mereka mengatakan bahwa "hadits tersebut menunjukkan bahwa kuburan bukanlah tempat untuk 
shalat dan juga bukan tempat untuk membaca Al Our’an. Amalan yang disebutkan ini merupakan 
amalan khusus di masjid dan di rumah. Yang hendaknya dilakukan ketika ziarah kubur adalah 
memberi salam kepada penghuninya dan mendoakan kebaikan pada mereka" 

Mereka memang menemukan hadits shahih namun pemahaman mereka terhadap hadits tersebut 
belum tentu shahih atau belum tentu benar. 
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Apakah mereka menyangka bahwa Imam Syafi'i belum pernah mengetahui hadits tersebut yang 
menurut pemahaman mereka sebagai larangan beribadah di sisi kuburan seperti sholat atau 
membaca Al Qur'an ? 

Padahal mereka hanya berpegang pada kitab hadits yang telah dibukukan. Sedangkan jumlah 
hadits yang telah terbukukan hanyalah sebagian kecil dari jumlah hadits yang dihafal Al-Hafidz 
(minimal 100.000). Apalagi jumlah hadits yang dihafal Al-Hujjah (minimal 300.000). Sedangkan 
Imam Mazhab yang empat mengumpulkan hadits langsung dari dari para perawi hadits, jumlahnya 
jauh lebih besar dari jumlah hadits yang dihafal Al-Hujjah. 

Belum pernah ada ulama yang mengatakakan bahwa Imam Syafi'i telah menyelisihi sunnah 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. 

Banyak kalangan yang tidak memahami dengan benar perkataan Imam Syfi'i yang mereka kutip di 
atas. Sehingga, jika yang bersangkutan menemukan sebuah hadits shahih yang menurut 
pemahaman mereka bertentangan dengan pendapat mazhab Syafi’i maka yang bersangkutan 
langsung menyatakan bahwa pendapat mazhab itu tidak benar, karena Imam Syafi’i sendiri 
mengatakan bahwa hadits shahih adalah mazhab beliau. Atau ketika seseorang menemukan 
sebuah hadits yang shahih, yang bersangkutan langsung mengklaim, bahwa ini adalah mazhab 
Syafi’i. 

Al-lmam Nawawi menyebutkan dalam Majmu’ Syarh Al Muhadzab , tidak bisa sembarang orang 
mengatakan demikian. 

Al-lmam Nawawi menyebutkan beberapa syarat. “Sesungguhnya untuk hal ini, dibutuhkan 
seseorang yang memiliki tingkatan sebagai mujtahid dalam mazhab yang telah dijelaskan 
sebelumnya, dan dan ia harus berbaik sangka bahwa Imam Syafi’i belum sampai kepada hadits 
tersebut, atau belum mengetahui keshahihan hadits itu, dan ini hanya bisa dilakukan oleh 
seseorang yang telah menela’ah semua kitab-kitab milik Imam Syafi’i dan kitab-kitab para sahabat 
yang mengambil darinya, dan syarat ini sulit, serta sedikit orang yang sampai pada tingkatan ini. 
Syarat ini kami sebutkan karena, Imam Syafi’i tidak mengamalkan dhahir hadits yang telah beliau 
ketahui, akan tetapi ada dalil lain yang mencacatkan hadits itu, atau yang menasakh hadits itu, 
atau yang mentakhish atau yang menta’wilkan hadits itu. 

Pernah ada seorang bermazhab Syafi’i, Abu Walid Musa bin Abi Jarud mengatakan:” Hadits 
tentang berbukanya orang yang membekam maupun yang dibekam shahih, maka aku 
mengatakan bahwa Syafi’i telah mengatakan: “Orang yang berbekam dan dibekam telah berbuka 
(batal)”. Maka para ulama Syafi’i mengkritik pendapat itu, karena Imam Syafi’i sendiri mengatahui 
bahwa hadits itu shahih, akan tetapi beliau meninggalkannya, karena beliau memiliki hujjah bahwa 
hadits itu mansukh. 

Asy-Syeikh Abu Amru mengatakan: "Barang siapa menemui dari Syafi’i sebuah hadits yang 
bertentangan dengan mazhab beliau, jika engkau sudah mencapai derajat mujtahid mutlak, dalam 
bab, atau maslah itu, maka silahkan mengamalkan hal itu“ 

Sabda Rasulullah yang artinya “Jangan jadikan rumah kalian seperti kuburan “ adalah kalimat 
majaz (kiasan) yang maksudnya adalah “jangan rumah kalian sepi dari sholat maupun membaca 
Al Qur’an” . Jadi kedua hadits tersebut tidak ada kaitannya dengan kuburan dalam makna dzahir 
namun kuburan dalam makna majaz yang artinya sepi. 

Mereka pada akhirnya mengingkari kitab Ar Ruh yang ditulis oleh ulama Ibnu Ooyyim Al Jauziah , 
murid dari ulama Ibnu Taimiyyah , para ulama panutan mereka sendiri. Silahkan baca kutipan Ar 
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Ruh pada http://mutiarazuhud.files.wordpress.com/2012/12/ar-ruh.jpq yang menjelaskan bahwa 
dahulu kala memang ada kebiasaan sedekah bacaan Al Qur’an kepada ahli kubur. 

Marilah kita simak pendapat para ulama terdahulu. 

Imam Baidhowi dalam kitab Syarh Az-Zarqani atas Muwaththo’ imam Malik berkata : 

ULjjf U (3 aL* 3 l ~^jyA J j15"" U. * <JLS 

As-j^ A> AjjuL» <3 ( _ S L S « jt jt jlr. ii£l y L«f t Aie- liAJi J ij> j P (jyJLj.1 c 4&I 

0} f i jvjaJ-t JiP jJ-l <3 J-pIc*'! y Vf t a-Ip £ y- !A» a*-aJ M aJI aJjLp jUT yf J j**jj 

jl A-*l»«Jl y U. a£ j&£- ^lail (3 ^Uail t£ y2> 01^* J-siit JLsd~J.I liJUS 

Imam Baidhawi berkata : “ Ketika konon orang-orang Yahudi bersujud pada kuburan para nabi, 
karena pengagungan terhadap para nabi. Dan menjadikannya arah qiblat serta mereka pun sholat 
menghadap kuburan tersebut, maka mereka telah menjadikannya sebagai sesembahan, maka 
Allah melaknat mereka dan melarang umat muslim mencontohnya. 

Adapun orang yang menjadikan masjid di sisi orang shalih atau sholat di perkuburannya dengan 
tujuan menghadirkan ruhnya dan mendapatkan bekas dari ibadahnya, bukan karena pengagungan 
dan arah qiblat, maka tidaklah mengapa. Tidakkah engkau melihat tempat pendaman nabi Ismail 
berada di dalam masjidil haram kemudian hathim ?? Kemudian masjidl haram tersebut merupaan 
tempat sholat yang sangat dianjurkan untuk melakukan sholat di dalamnya. 

Pelarangan sholat di perkuburan adalah tertentu pada kuburan yang terbongkar tanahnya karena 
terdapat najis “ 

(Kitab syarh Az-Zarqani bab Fadhailul Madinah) 

Imam Baidhawi membolehkan menjadikan masjid di samping makam orang sholeh atau sholat 
dipemakaman orang sholeh dengan tujuan meminta kepada Allah agar menghadirkan ruh orang 
sholeh tersebut dan dengan tujuan mendapatkan bekas dari ibadahnya, bukan dengan tujuan 
pengagungan terhadap makam tersebut atau bukan dengan tujuan menjadikannya arah qiblat. 

Dan beliau menghukumi makruh sholat di pemakaman yang ada bongkaran kuburnya karena 
dikhawatirkan ada najis, jika tidak ada bongkarannya maka hukumnya boleh, tidak makruh. 
Menurut imam Baidhawi larangan yang bersifat makruh tanzih tersebut, bukan karena kaitannya 
dengan kuburan, namun kaitannya dengan masalah kenajisan tempatnya. Beliau memperjelasnya 
dengan kalimat: 

Lfl«S ll 


Huruf lam dalam kalimat tersebut berfaedah lit ta’lil (menjelasakan sebab). Arti kalimat itu adalah 
karena pada pekuburan yang tergali terdapat najis. Sehingga menyebabkan sholatnya tidak sah, 
apabila tidak tergali dan tidak ada najis, maka sholatnya sah dan tidak makruh. 

Oleh karenanya imam Ibnu Abdil Barr, menolak dan menyalahkan pendapat kelompok orang yang 
berdalil engan hadits pelaknatan di atas untuk melarang atau memakruhkan sholat di pekuburan 
atau menghadap pekuburan. Beliau berkata : 

Aao- t^Ui (3 J J t« jj-aLI (J,l j «(3 a*»Ij5”” Jp jdj L» lj^ (3 O f f* j i » j,— f-j Jij 

“Sebagian kelompok menganggap hadits tersebut menunjukkan atas kemakruhan sholat di 
magbarah / pekuburan atau mengarah ke magbarah, maka hadits itu bukanlah hujjah atas hal ini “. 
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Karena hadits di atas bukan menyinggung masalah sholat dipekuburan. Namun tentang orang 
yang menjadikan kuburan sebagai tempat peribadatan alias menyembah kuburan. 

Imam Az-Zarqani dalam kitab Syarh Muwaththo’nya berkata ketika mengomentari makna 
MASAJID dalam hadits Oootallahu berikut: 

Ifjlp C -j ^ l) y* <. ^joLaipI ^ ^ g~ r * d j LajJLs£4 j y* ) 

I (JJit i <j jUaJl j>Lss2.*^lj ^fA»J 

“ (Mereka menjadikan kuburan para nabi sebagai masjid / tempat sujud) yang dimaksud adalah 
mereka menjadikan kuburan para nabi sebagai arah qiblat mereka dengan aqidah mereka yang 
bathil. Dan menjadikan kuburan para nabi sebagai masjid melazimkan untuk menjadikan masjid 
(tempat sujud) di atas kuburan seperti sebaliknya. Dalam hadits di dahulukan orang Yahudi karena 
mereka lah yang memulai menjadikan kuburan sbgai masjid kemudian diikuti oleh orang nashoro, 
maka orang yahudi lebih sesat “. 

Kemudian setelah itu beliau menukil ucapan imam Baidhawi tersebut. Dan setelahnya beliau 
berkomentar: 

jt-gUl I jis*- I 4 J jy *ill -Uaj il)t “Urfio 1 jy* ’• t UaJJa» jyA Jl aLj “LaIjS” jjs*- 

liJUi jl ISI U jUtJl 

“ Akan tetapi Hadits riwayat imam Bukhari dan Muslim tersebut menunjukkan KEMAKRUHAN 
membangun masjid di atas kuburan secara muthlaq, yaitu kuburan kaum muslimin karena 
ditakutkan penyembahan pada orang yang dikubur, dengan bukti hadits “ Ya Allah, jangan jadikan 
kuburanku sesembahan yang disembah. Maka ucapan imam Baidhawi tersebut diarahkan jika 
tidak khawatir terjadinya penyembahan pada orang yang disembah “. 

Imam Ath-Thibiy dalam kitab Mirqah al-Mafatih syarh Misykah al-Mashobih berkata : 

: J/»y» t 3 _^fJl U5” aji d)t ^bJl j* t *j\ iJtjf- — jOLJl a-Lp - AitS” : JlS 

I.jjir U*1 , \ ^ jy» ljJLj£-l ^ 1 aJ^5j i ( jl.„:Uj ^4)j| ^ * (JLaj c i 5JUS l^L«ju ^US” 

[ 601 ^ J,Uj <& S!>ls<ajl tjjlS” t«lj t -iij-iJl j* t ^ U-jJa * .» (*4 jU5I jyJd 

aLjS/I j t-Joju <_£ iiJLilj auI S.sLp J,l liJJjj I jjoj J aJI»- j*-A jj-S J,l **■ y$\j ‘ j*-*^LL* •»_j»~Jlj c ‘ 

liAJi A£»t — J A*Ip Aill ( _ s L’ — (^1 LS&** 4 ^ OSji » <3jli£ d>! ^ >r ji ^f* 

L» j) ! Aj! j j (3 U* «Jbjj j c U**jt ^1 j*£jl aJIS 1^5” ( ^ ~ t iO ^JjaaJI AJ&L51 


Ath-Thibiy berkata “ Seakan-akan Nabi Shallallahu alaihi wasallam mengetahui bahwa beliau akan 
meninggal dan khawatir ada beberapa umaatnya yang mengagungi kuburan beliau seperti apa 
yang diperbuat oleh orang Yahudi dan Nashara. Maka Nabi mngucapkan kata laknat, agar 
umatnya tidak melakukan itu pada kuburan Nabi Shallallahu alaihi wasallam sehingga Nabi 
Shallallahu alaihi wasallam bersabda ; “ Semoga Allah melaknat orang Yahudi dan Nashoro “ dan 
sabda Nabi Shallallahu alaihi wasallam “ Mereka telah menjadikan kuburan para Nabi sebagai 
tempat sujud mereka. 

Sebab adanya pelaknatan, adakalanya mereka konon sujud pada kuburan para nabi sebagai 
bentuk pengagungan pada nabi mereka, dan inilah bentuk kesyirikan yang nyata. Dan adakalanya 
mereka menjadikan sholat pada kuburan para Nabi, sujud pada kuburan mereka dan menghadap 
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kuburan mereka saat sholat, karena mengingat ibadah pada Allah dengan hal semacam itu dan 
berlebihan di dalam mengagungi para nabi, dan hal ini merupakan bentuk kesyirikan yang samar, 
karena mengandung pada apa yang kembali akan pengangungan makhluk yang tidak ditoleran 
ileh syare’at. 

Maka Nabi Shallallahu alaihi wasallam melarang umatnya dari melakukan hal itu karena 
menyerupainya pada kebiasaan orang Yahudi. Atau mengandung syrirk yang samar sebagaimana 
dikatakan oleh sebagian pensyarah hadits dari para imam kita. Yang menguatkan hal ini adalah 
kalimat riawayat berikut “ Nabi Shallallahu alaihi wasallam memberi peringatan agar tidak 
melakukan apa yang dilakukan oleh orang Yahudi dan Nashoro “. 

As-Syaikh As-Sanadi dalam kitabnya Hasyiah As- Sanadi berkomentar tentang maksud hadits di 
atas sebagai berikut: 

l$Jl 3 UI .AsrLw» JJA iJl cfJUUr ^ jjJLJ 3 U «jjJL t j *3+£U ot O t liJLijj «jl J *J 

^d? iu^i ^ aIj i $ 1 «^ jt 

“ Yang dimaksud hadits tersebut adalah bahwasanya Nabi Shallallahu alaihi wasallam 
memperingatkan umatnya agar tidak berbuat dengan makam beliau sebagaimana orang Yahudi 
dan Nashoro berbuat terhadap makam para nabi mereka berupa menjadikan kuburan sebagai 
tempat sujud. Baik sujud pada kuburan dengan rasa ta’dzhim atau menjadikannya sebagai qiblat 
yang ia menghadap padanya diwaktu sembahyang atau semisalnya. Ada yang berpendapat 
bahwa seamata-mata menjadikan masjid di samping makam orang sholeh dengan tujuan 
mendapat keberkahan, maka tidaklah dilarang “ (Hasyiah As-Sanadi juz 2 hal/ 41) 

Dari komentar para ulama di atas dapat kita tangkap bahwa illat, manath, motif atau sebab 
pelaknatan Nabi Shallallahu alaihi wasallam kepada orang yahudi dan nashoro adalah wujudnya 
penyembahan pada kuburan, mereka menjadikan kuburan sebagai tempat sujud, mereka 
menjadikan kuburan sebagai sesembahan sehingga ini merupakan bentuk kesyirikan kepada Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. Adapun umat Islam, maka tak pernah sekalipun ada sejarahnya umat Islam 
menyembah kubur. Umat Islam membina kubur hanya untuk memuliakan ahlul qubur (terlebih 
kubur orang yang sholeh), menjaga kubur daripada hilang terhapus zaman, dan memudahkan 
para peziarah untuk berziarah, dalam menemukan kubur di tengah-tengah ribuan kubur lainnya, 
juga sebagai tempat berteduh para peziarah agar dapat mengenang dan menghayati dengan 
tenang orang yang ada di dalam kubur beserta amal serta segala jasa dan kebaikannya. 
Sedangkan kaum muslim yang berdoa kepada Allah ta’ala dengan bertawassul pada ahli kubur 
yang dekat dengan Allah ta’ala, mereka berdoa dan beribadah kepada Allah bukan meminta 
kepada ahli kubur atau menyembah kuburan. 

Kaum muslim yang berdoa kepada Allah ta’ala dengan bertawassul pada ahli kubur yang dekat 
dengan Allah ta’ala, mereka sangat paham dan yakin bahwa yang mengabulkan doa mereka 
hanyalah Allah Azza wa Jalla bukan ahli kubur yang mereka tawassulkan. 

Silahkan menyaksikan video yang menjelaskan tawassul, ziarah kubur dan apa yang dimaksud 
dengan hadits tentang larangan menjadikan kuburan sebagai masjid pada http:// 
www.youtube.com/watch7vHDXullV6q4k 

Silahkan baca studi kasus para peziarah kubur pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/10/07/studi-kasus-ziarah/ tidak ada satupun yang menyembah 
kuburan. 
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Dari contoh studi kasus ziarah kubur tersebut, dapat kita ketahui bahwa cara bertawassul dengan 
ahli kubur, pada umumnya bertawassul dengan amal sholeh berupa bacaan ayat suci Al Qur’an 
yang dihadiahkan kepada ahli kubur kemudian dilanjutkan dengan permohonan peziarah kepada 
Allah Azza wa Jalla. 

Pada umumnya mengawalinya dengan menghadiahkan Al Fatihah kepada manusia yang paling 
mulia Nabi Sayyidina Muhammad Rasulullah shallallahu alaihi wasallam dengan mengawalinya 
seperti “lla Hadrotin Nabiyyil musthofa Muhammadin shollallahu ‘alahi wassalam wa’ala ali 
sayyidina Muhammad wa’ala alihi wa shohbihi wa atbaihi ajmain” Al Fatihah 
Sebagaimana yang telah diuraikan dalam tulisan pada http:// 

mutiarazuhud.wordpress.com/2013/02/06/penqertian-tawassul/ bahwa pengertian tawassul adalah 
salah satu metode berdoa dan salah satu pintu dari pintu-pintu untuk menghadap Allah 
Subhanahu wa ta’ala 

Kalau tidak boleh menjadikan kekasih Allah atau hambaNya yang telah meraih maqom (derajat) di 
sisiNya sebagai washilah dalam berdoa kepada Allah ta'ala maka kita tidak boleh pula menjadikan 
Multazam, Raudoh, Hijr Ismail sebagai washilah dalam berdoa kepada Allah ta'ala 
Andaikan mereka mau mendalami tauhid tingkat lanjut seperti alam ghaib atau alam selain yang 
ditempati oleh jasad kita maka mereka akan mengetahui dan mencari pintu-pintu atau misykat 
untuk menghadap Allah Subhanahu wa Ta'ala. 

Orang-orang yang sibuk dengan teori tentang tauhid adalah orang yang belum menjadikan ilmu 
sebagai amal atau pengalaman dalam memperjalankan diri hingga sampai (wushul) kepada Allah 
atau meraih maqom (derajat) disisiNya sehingga menyaksikan Allah dengan hatinya (ain bashiroh) 

Orang-orang yang sibuk dengan teori tentang tauhid adalah ibarat orang yang sibuk 
membicarakan mobilnya namun tidak memperjalankan mobilnya menuju ketujuannya 

Orang yang bertauhid adalah orang yang tidak menyembah kepada selain Allah. 

Orang yang bertauhid adalah orang yang meninggalkan segala perkara yang dapat melupakannya 
dari mengingat Allah 

Orang yang bertauhid adalah orang yang menjalankan segala apa yang telah diwajibkanNya 
(disyariatkanNya) yakni menjalankan segala kewajibanNya dan menjauhi segala laranganNya 
setelah itu melakukan segala amal kebaikan yakni bersikap dan berbuat yang mendekatkan diri 
kepada Allah 

Dalam sebuah hadit qudsi, Rasulullah bersabda “Allah berfirman, hamba-Ku tidak bisa 
mendekatkan diri kepada-Ku dengan sesuatu yang lebih Aku cintai daripada yang telah Aku 
wajibkan (ibadah mahdhah), jika hamba-Ku terus menerus mendekatkan diri kepadaKu dengan 
amal kebaikan (ibadah ghairu mahdah) maka Aku mencintai dia”. (HR Bukhari 6021) 

Dalam perkara syariat (fiqih) kita tinggal mengikuti apa yang telah disampaikan oleh Imam Mazhab 
yang empat. Tidak perlu kita membuang-buang waktu untuk mengulangi apa yang telah dikerjakan 
dan dihasilkan oleh Imam Mazhab yang empat. "Perbedaan adalah rahmat" adalah perbedaan di 
antara ahli istidlal atau perbedaan di antara Imam Mazhab yang empat. Sedangkan perbedaan di 
antara bukan ahli istidlal adalah kesalahpahaman semata yang dapat menyesatkan orang banyak. 

Perbedaan di antara Imam Mazhab yang empat semata-mata dikarenakan terbentuk setelah 
adanya furu’ (cabang), sementara furu’ tersebut ada disebabkan adanya sifat zanni dalam nash 
dan berdasarkan kompetensi mereka sebagai Imam Mujtahid Mutlak untuk ditetapkan hukum 
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perkaranya (istinbat). 

Perkara syariat yang harus kita lakukan dari mulai bangun tidur sampai tidur kembali, sepanjang 
tahun telah dikumpulkan oleh Imam Mazhab yang empat dari para perawi hadits kemudian 
menganalisa, menetapkan hukum perkara (istinbat) dan menyampaikan dalam kitab fiqih untuk 
diikuti oleh kaum muslim. 

Jadi mayoritas kaum muslim (as-sawadul a’zham) dalam perkara syariat mengikuti apa yang telah 
dikerjakan dan dihasilkan oleh Imam Mazhab yang empat.Tugas kita agar amal ibadah kita 
sampai kepada Allah. Jangan sholat cuma sampai di sajadah, sedekahnya cuma sampai ke 
tangan penerima, haji cuma sampai di Mekah, kurban cuma sampai di mulut yang memakan, 
jenggot menutupi mata hati. 

Tugas kita selanjutnya adalah bagaimana mencapai muslim yang ihsan (muslim yang berakhlakul 
karimah) dengan memperjalankan diri untuk sampai (wushul) kepada Allah atau meraih maqom 
(derajat) disisiNya atau dekat denganNya sehingga dapat melihat Allah dengan hati (ain bashiroh). 

Sebagaimana wawancara dengan Dr. Sri Mulyati, MA (Dosen Pascasarjana UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta) yang selengkapnya dapat ditemukan dalam tulisan pada http:// 
mutiarazuhud.wordpress.com/2012/09/24/komunitas-spiritual-kota/ , beliau mengatakan bahwa 
untuk dapat melihat Allah dengan hati sebagaimana kaum sufi, tahapan pertama yang harus 
dilewati adalah Takhalli, mengosongkan diri dari segala yang tidak baik, baru kemudian sampai 
pada apa yang disebut Tahalli, harus benar-benar mengisi kebaikan, berikutnya adalah Tajalli, 
benar-benar mengetahui rahasia Tuhan. Dan ini adalah bentuk manifestasi dari rahasia-rahasia 
yang diperlihatkan kepada hamba-Nya. Boleh jadi mereka sudah Takhalli tapi sudah ditunjukkan 
oleh Allah kepada yang ia kehendaki. 

Para ulama tasawuf yang menceritakan pengalaman mereka dalam mengikuti perjalanan diri 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam agar sampai (wushul) kepada Allah ta'ala sehingga meraih 
maqom (derajat) disisiNya sehinga menyaksikan Allah ta'ala dengan hatinya (ain bashiroh). Tentu 
pengalaman mereka dapat berbeda dan bersifat pribadi serta tergantung ke-ridho-an Allah Azza 
wa Jalla. 

Tujuan beragama adalah untuk mencapai muslim yang ihsan atau muslim yang berakhlakul 
karimah 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “Sesungguhnya aku diutus (Allah) untuk 
menyempurnakan Akhlak.” (HR Ahmad) 

Firman Allah ta’ala yang artinya, 

“Sungguh dalam dirimu terdapat akhlak yang mulia”. (QS Al-Qalam:4) 

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi 
orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut 
Allah”. (QSAI-Ahzab:21) 

Lalu dia bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, apakah ihsan itu? 1 Beliau menjawab, ‘Kamu takut 
(khasyyah) kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya (bermakrifat), maka jika kamu tidak 
melihat-Nya (bermakrifat) maka sesungguhnya Dia melihatmu.” (HR Muslim 11) 

Firman Allah ta’ala yang artinya “Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba- 
Nya, hanyalah ulama” (QS Al Faathir [35]:28) 

Muslim yang takut kepada Allah karena mereka selalu yakin diawasi oleh Allah Azza wa Jalla atau 
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mereka yang selalu menyaksikan Allah dengan hatinya (ain bashiroh), setiap akan bersikap atau 
berbuat sehingga mencegah dirinya dari melakukan sesuatu yang dibenciNya , menghindari 
perbuatan maksiat, menghindari perbuatan keji dan mungkar sehingga terbentuklah muslim yang 
berakhlakul karimah atau muslim yang sholeh 
Tidak semua manusia dapat melihat Allah dengan hatinya. 

Orang kafir itu tertutup dari cahaya hidayah oleh kegelapan sesat. 

Ahli maksiat tertutup dari cahaya taqwa oleh kegelapan alpa 

Ahli Ibadah tertutup dari cahaya taufiq dan pertolongan Allah Ta’ala oleh kegelapan memandang 
ibadahnya 

Siapa yang memandang pada gerak dan perbuatannya ketika taat kepada Allah ta’ala, pada saat 
yang sama ia telah terhalang (terhijab) dari Sang Empunya Gerak dan Perbuatan, dan ia jadi 
merugi besar. 

Siapa yang memandang Sang Empunya Gerak dan Tindakan, ia akan terhalang (terhijab) dari 
memandang gerak dan perbuatannya sendiri, sebab ketika ia melihat kelemahannya dalam 
mewujudkan tindakan dan menyempurnakannya, ia telah tenggelam dalam anugerahNya. 

Setiap dosa merupakan bintik hitam hati, sedangkan setiap kebaikan adalah bintik cahaya pada 
hati Ketika bintik hitam memenuhi hati sehingga terhalang (terhijab) dari memandang Allah. Inilah 
yang dinamakan buta mata hati. 

Allah ta’ala berfirman yang artinya, 

“Dan barangsiapa yang buta (hatinya) di dunia ini, niscaya di akhirat (nanti) ia akan lebih buta 
(pula) dan lebih tersesat dari jalan (yang benar).” (QS Al Isra 17 : 72) 

“maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati yang dengan itu 
mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar. 
Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam 
dada” (QS Al Hajj [22]:46) 

“Pada hari itu tidak berguna lagi harta dan anak-anak, kecuali yang kembali kepada Allah dengan 
hati yang lurus.” (QS. Asy-Syu’araa: 88) 

Muslim yang menyaksikan Allah ta’ala dengan hati (ain bashiroh) atau muslim yang bermakrifat 
adalah muslim yang selalu meyakini kehadiranNya, selalu sadar dan ingat kepadaNya. 

Imam Ousyairi mengatakan “Asy-Syahid untuk menunjukkan sesuatu yang hadir dalam hati, yaitu 
sesuatu yang membuatnya selalu sadar dan ingat, sehingga seakan-akan pemilik hati tersebut 
senantiasa melihat dan menyaksikan-Nya, sekalipun Dia tidak tampak. Setiap apa yang membuat 
ingatannya menguasai hati seseorang maka dia adalah seorang syahid (penyaksi)” 

Ubadah bin as-shamit ra. berkata, bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam berkata: 
“Seutama-utama iman seseorang, jika ia telah mengetahui (menyaksikan) bahwa Allah selalu 
bersamanya, di mana pun ia berada" 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallm bersabda “Iman paling afdol ialah apabila kamu mengetahui 
bahwa Allah selalu menyertaimu dimanapun kamu berada". (HR. Ath Thobari) 

Imam Sayyidina Ali r.a. pernah ditanya oleh seorang sahabatnya bernama Zi’lib Al-Yamani, 
“Apakah Anda pernah melihat Tuhan?” 

Beliau menjawab, “Bagaimana saya menyembah yang tidak pernah saya lihat?” 
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“Bagaimana Anda melihat-Nya?” tanyanya kembali. 

Sayyidina Ali ra menjawab “Dia tak bisa dilihat oleh mata dengan pandangan manusia yang kasat, 
tetapi bisa dilihat oleh hati” 

Sebuah riwayat dari Ja’far bin Muhammad beliau ditanya: “Apakah engkau melihat Tuhanmu 
ketika engkau menyembah-Nya?” Beliau menjawab: “Saya telah melihat Tuhan, baru saya 
sembah”. “Bagaimana anda melihat-Nya?” dia menjawab: “Tidak dilihat dengan mata yang 
memandang, tapi dilihat dengan hati yang penuh Iman.” 

Munajat Syaikh Ibnu Athoillah, “Ya Tuhan, yang berada di balik tirai kemuliaanNya, sehingga tidak 
dapat dicapai oleh pandangan mata. Ya Tuhan, yang telah menjelma dalam kesempurnaan, 
keindahan dan keagunganNya, sehingga nyatalah bukti kebesaranNya dalam hati dan perasaan. 
Ya Tuhan, bagaimana Engkau tersembunyi padahal Engkaulah Dzat Yang Zhahir, dan bagaimana 
Engkau akan Gaib, padahal Engkaulah Pengawas yang tetap hadir. Dialah Allah yang 
memberikan petunjuk dan kepadaNya kami mohon pertolongan 11 

Syaikh Abdul Qadir Al-Jilany menyampaikan, “mereka yang sadar diri senantiasa memandang 
Allah Azza wa Jalla dengan qalbunya, ketika terpadu jadilah keteguhan yang satu yang 
mengugurkan hijab-hijab antara diri mereka dengan DiriNya. Semua bangunan runtuh tinggal 
maknanya. Seluruh sendi-sendi putus dan segala milik menjadi lepas, tak ada yang tersisa selain 
Allah Azza wa Jalla. Tak ada ucapan dan gerak bagi mereka, tak ada kesenangan bagi mereka 
hingga semua itu jadi benar. Jika sudah benar sempurnalah semua perkara baginya. Pertama 
yang mereka keluarkan adalah segala perbudakan duniawi kemudian mereka keluarkan segala 
hal selain Allah Azza wa Jalla secara total dan senantiasa terus demikian dalam menjalani ujian di 
RumahNya”. 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kabupaten Bogor 16830 

2240. Tidaklah mereka dapat mengenal Allah 

Tidaklah mereka dapat mengenal Allah dengan sebenar keagungan-Nya 

Firman Allah ta'ala yang artinya " Dan tidaklah mereka dapat mengenal Allah dengan sebenar 
keagungan-Nya ”. (QS Az Zumar [39]:67) 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada 
kesesatan, maka mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat yang mutasyaabihaat daripadanya 
untuk menimbulkan fitnah untuk mencari-cari takwilnya, padahal tidak ada yang mengetahui 
takwilnya melainkan Allah. Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata: “Kami beriman 
kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami.” Dan tidak dapat 
mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan UlilAlbab“ (QS Ali Imran [3]:7) 

Dalam (QS Ali Imran [3]:7) Allah ta’ala berfirman bahwa Dia lah yang mengetahui takwil ayat-ayat 
mutasyabihat namun Allah ta’ala tidak menetapkan bahwa tidak akan menganugerahkan 
kemampuan takwil kepada semua manusia. Oleh karenanya pada bagian akhir ayat tersebut 
ditegaskan bahwa Ulil Albab yang dapat yang mentakwilkan ayat-ayat mutasyabihat yakni orang- 
orang yang dikehendaki Allah dengan dianugerahkan Al Hikmah , pemahaman yang dalam atau 
kemampuan mengambil pelajaran terhadap ayat-ayat mutasyabihat atau dianugerahkan 
kemampuan mentakwilkan ayat-ayat mutasyabihat. 

Pada hakikatnya takwil adalah memahami dengan mengambil pelajaran berdasarkan karunia 
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hikmah dari Allah Azza wa Jalla yang diberikan kepada siapa yang dikehendakiNya. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, 

"Dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan UlilAlbab “ (QS Ali Imran [3]:7) 

“Allah menganugerahkan al hikmah (kefahaman yang dalam tentang Al Qur’an dan As Sunnah) 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar 
telah dianugerahi karunia yang banyak. Dan hanya Ulil Albab yang dapat mengambil pelajaran 
(dari firman Allah)” (QS Al Baqarah [2]:269). 

“Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan dalam bahasa Arab, untuk kaum yang 
mengetahur (QS Fush shilat [41]:3) 

“Maka bertanyalah kepada ahli dzikir (orang yang mempunyai pengetahuan) jika kamu tidak 
mengetahui.” (QS. an-Nahl [16]: 43) 

Ulil Albab atau ahli dzikir atau orang yang mempunyai pengetahuan karena karunia hikmah dari 
Allah ta'ala adalah 

“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan 
berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): “Ya 
Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka 
peliharalah kami dari siksa neraka ” (Ali Imran [3]: 191) 

Sedangkan mereka yang "mencari-cari takwil" adalah mereka yang hanya bersandarkan akal 
pikiran untuk memahaminya. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam mendoakan Ibnu Abbas ra agar dikaruniakanNya Al-Hikmah 
, kemampuan mentakwilkan ayat-ayat mutasyabihat dengan doa seperti 
Allahumma faqqihhu fiddin wa ‘allimhu al ta’wil 

Ya Allah dalamkanlah pengetahuannya dalam agama dan ajarilah ia takwil Qur’an 
atau 

Allahumma ‘allimhu al hikmah. 

Ya Allah alimkanlah dia dengan hikmah 
atau 

Allahumma faqqihu fiddini, wa allimhu al hikmata at ta'wila qurana 

Ya Allah dalamkan pengetahuannya dalam agama dan alilmkan dalam hikmah dan ajarkan ia 
takwil Al Qur'an (HR Ibnu Majali) 

Contohnya terhadap firmanNya yang artinya "Dan langit itu Kami bangun dengan "bi aidin" dan 
sesungguhnya Kami benar-benar berkuasa" 

Ibnu Abbas ra mengatakan bahwa yang dimaksud "bi aidin" adalah "dengan kekuasaan", bukan 
maksudnya tangan yang merupakan anggota badan (jarihah) kita, karena Allah maha suci darinya 
Begitupula dengan firmanNya yang artinya "Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada 
kamu sesungguhnya mereka berjanji setia kepada Allah. Tangan Allah di atas tangan 
mereka" (QS Al Fath[48]:10) 

Para ahli tafsir pada umumnya menjelaskan contohnya "Orang yang berjanji setia biasanya 
berjabatan tangan. Caranya berjanji setia dengan Rasul ialah meletakkan tangan Rasul di atas 
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tangan orang yang berjanji itu. Jadi maksud tangan Allah di atas mereka ialah untuk menyatakan 
bahwa berjanji dengan Rasulullah sama dengan berjanji dengan Allah atau disaksikan oleh Allah" 
Contoh lainya dalam tafsir Ibnu Katsir firmanNya "Yadulllahi fawqa aydiihim" (tangan Allah di atas 
tangan mereka) maksudnya, Allah menyaksikan mereka, mendengarkan seluruh ucapan mereka, 
melihat tempat-tempat mereka dan mengetahui apa yang mereka sembunyikan di dalam hati 
mereka, serta apa yang mereka tampakkan" 

Jadi tidak ada satupun ahlus sunnah yang mengatakan bahwa setiap sifat yang Allah ta'ala 
sifatkan untuk diri-Nya sendiri atau yang disifatkan oleh Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
harus beri'tiqod (berkeyakinan) berdasarkan makna dzahir. 

Contoh ulama yang tidak mau mentakwil atau tidak mau mengambil pelajaran atau tidak mau 
mempergunakan karunia hikmah dapat kita ketahui dari tulisan pada 

http://moslemsunnah.wordpress.com/2010/Q3/29/benarkah-kedua-tanqan-allah-azza-wa-ialla- 

adalah-kanan/ 

atau pada 

http://artikelassunnah.bloqspot.com/2010/03/benarkah-kedua-tanqan-allah-azza-wa.html 

Situs tersebut berisikan pendapat seorang ulama berdasarkan hadits-hadits yang dipahaminya 
sendiri tanpa menyertakan pendapat para ulama yang sholeh yang mengikuti Imam Mazhab yang 
empat. Pada akhir tulisannya ulama tersebut berkesimpulan bahwa ‘Allah mempunyai kedua 
tangan dan kedua tangan Allah adalah kanan” 

Ulama tersebut memahami ayat-ayat mutasyabihat tentang sifat dengan makna dzahir atau 
makna harfiah atau makna leksikal atau makna dasar yang terdapat pada setiap kata (kalimat) 
atau makna kata secara lepas sebagaimana yang terlihat jelas dalam awal tulisan dengan 
pertanyaan “Apakah kedua tangan Allah yang mulia kanan dan kiri ataukah keduanya kanan?” 
dalam pengertian arah (sisi) kiri atau kanan 

“Datang seorang pendeta kepada Rasulullah, berkata: “Wahai Muhammad, sesungguhnya Allah di 
hari kiamat akan memegang seluruh lapisan langit dengan satu jari, seluruh lapisan bumi dengan 
satu jari, gunung-gunung dan pepohonan dengan satu jari”. Dalam satu riwayat mengatakan: “Air 
dan tanah dengan satu jari, kemudian Allah menggerakan itu semua”. Maka Rasulullah tertawa, 
lalu bersabda dengan membaca firmanNya yang artinya "Dan tidaklah mereka dapat mengenal 
Allah dengan sebenar keagungan-Nya”. (QS Az Zumar [39]:67) 

Ibn Al Jawzi menjelaskan bahwa “Tertawanya Rasulullah dalam hadits di atas sebagai bukti 
pengingkaran beliau terhadap pendeta (Yahudi) tersebut, dan sesungguhnya kaum Yahudi adalah 
kaum yang menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya (Musyabbihah). Lalu turunnya firman Allah : 

j*»- <5)1 t jj-ii 

("Dan tidaklah mereka dapat mengenal Allah dengan sebenar keagungan-Nya” (QS Az Zumar 
[39]:67)) adalah bukti nyata lainnya bahwa Rasulullah mengingkari mereka (kaum Yahudi)” 

Jikalau beri'tiqod (berkeyakinan) dengan makna dzahir maka "jari Allah" berada disetiap hati 
manusa 

Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash berkata bahwasanya ia pernah mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, Sesungguhnya hati semua manusia itu berada di antara 
dua jari dari sekian jari Allah Yang Maha Pemurah. Allah Subhanahhu wa Ta'ala akan 
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memalingkan hati manusia menurut kehendak-Nya. (HR Muslim 4798) 

Ibn Al Jawzi berkata , "Hadits ini menunjukan bahwa hati setiap manusia di bawah kekuasaan 
Allah. Ketika diungkapkan 

artinya bahwa Allah sepenuhnya menguasai hati tersebut dan Allah maha berkehendak untuk 
“membolak-balik” hati setiap manusia. 

Dari Syahru bin Hausyab berkata; saya telah mendengar Ummu Salamah meceritakan bahwa 
Rasulullah shalallahu'alaihi wa sallam memperbanyak dalam do'anya: ALLAHUMMAA 
MUOALLIBAL QULUB TSABIT QALBI ALA DINIK (Ya Allah, yang membolak balikkan hati, 
tetapkanlah hatiku di atas agamamu), la berkata; saya berkata; "Wahai Rasululah! Apakah hati itu 
berbolak balik?" beliau menjawab: "Ya, tidaklah ciptaan Allah dari manusia anak keturunan Adam 
kecuali hatinya berada di antara dua jari dari jari-jari Allah. Bila Allah Azza wa Kalla berkehendak, 
la akan meluruskannya, dan jika Allah berkehendak, la akan menyesatkannya. Maka kami 
memohon kepada Allah; 'Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau sesatkan hati-hati kami setelah 
kami diberi petunjuk.' Dan kami memohon kepada-Nya supaya memberikan kepada kita rahmat 
dari sisinya, sesungguhnya dia adalah Maha Pemberi'." (HR Ahmad No 25364) 

Jikalau beri'tiqod (berkeyakinan) dengan makna dzahir maka "tangan Allah" berada disetiap ubun- 
ubun binatang melata berdasarkan firmanNya yang artinya "Sesungguhnya aku bertawakkal 
kepada Allah Tuhanku dan Tuhanmu. Tidak ada suatu binatang melatapun melainkan Dia-lah 
yang memegang ubun-ubunnya. Sesungguhnya Tuhanku di atas jalan yang lurus." (QS Huud 
[11]:56) 

"tidak ada suatu binatang melatapun" terkait dengan ayat sebelumnya. 

Firman Allah ta'ala yang artinya, "Ingatlah, sesungguhnya (orang munafik itu) memalingkan dada 
mereka untuk menyembunyikan diri daripadanya (Muhammad). Ingatlah, di waktu mereka 
menyelimuti dirinya dengan kain, Allah mengetahui apa yang mereka sembunyikan dan apa yang 
mereka lahirkan, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala isi hati Dan tidak ada suatu 
binatang melata pun di bumi melainkan Allah-lah yang memberi rezkinya, dan Dia mengetahui 
tempat berdiam binatang itu dan tempat penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam Kitab yang 
nyata (Lauh mahfuzh)" (QS Huud [11]: 5 dan 6) 

Yang dimaksud "binatang melata" di sini ialah segenap makhluk Allah yang bernyawa 
Sedangkan yang dimaksud "Dia-lah yang memegang ubun-ubunnya" adalah "Dia-lah yang 
menguasai sepenuhnya" 

Sedangkan yang dimaksud "Tuhanku di atas jalan yang lurus" adalah "Allah selalu berbuat adil" 
Ulama Hanbali yang ternama, Al-lmam al-Hafizh al Alamah Abui Faraj Abdurrahman bin Ali bin al- 
Jawzi as- Shiddiqi al-Bakri atau yang lebih dikenal dengan Ibn al Jawzi secara khusus membuat 
kitab berjudul Dafu syubah at-tasybih bi-akaffi at-tanzih contoh terjemahannya pada 
http://mutiarazuhud.files.wordpress.com/2012/12/dafu-svubah-imam-ibn-al-iauzi.pdf 
untuk menjelaskan kesalahpahaman tiga ulama Hambali yakni 

1. Abu Abdillah al-Hasan bin Hamid bin Ali al-Baghdadi al-Warraq, wafat 403 H, guru dari Abu 
Ya’la al-Hanbali 

2. Muhammad bin al Husain bin Muhammad bin Khalaf bin Ahmad al-Baghdadi al-Hanbali, dikenal 
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dengan sebutan Abu Ya’la al-Hanbali. Lahir tahun 380 H, wafat 458 H 

3. Abu al-Hasan Ali bin Abdullah bin Nashr az-Zaghuni al-Hanbali, wafat 527 H Ibn al Jawzi 

berkata bahwa 

***** awal kutipan **** 

Mereka memahami sifat-sifat Allah secara indrawi, misalkan mereka mendapati teks hadits: 

“ *jJ* (Ol* jL* < 3 ) 01 ”, 

lalu mereka menetapkan adanya “Shurah (bentuk) bagi Allah. Kemudian mereka juga 
menambahkan “al-Wajh” (muka) bagi Dzat Allah, dua mata, mulut, bibir, gusi, sinar bagi wajah- 
Nya, dua tangan, jari-jari, telapak tangan, jari kelingking, jari jempol, dada, paha, dua betis, dua 
kaki, sementara tentang kepala mereka berkata: “Kami tidak pernah mendengar berita bahwa 
Allah memiliki kepala”, mereka juga mengatakan bahwa Allah dapat menyentuh dan dapat 
disentuh, dan seorang hamba bisa mendekat kepada Dzat-Nya secara indrawi, sebagian 
mereka bahkan berkata: “Dia (Allah) bernafas”. Lalu -dan ini yang sangat menyesakkan- 
mereka mengelabui orang-orang awam dengan berkata: “Itu semua tidak seperti yang 
dibayangkan dalam akal pikiran”. 

Dalam masalah nama-nama dan sifat-sifat Allah mereka memahaminya secara dzahir (literal). 
Tatacara mereka dalam menetapkan dan menamakan sifat-sifat Allah sama persis dengan 
tatacara yang dipakai oleh para ahli bid’ah, sedikitpun mereka tidak memiliki dalil untuk itu, 
baik dari dalil naqli maupun dari dalil aqli. Mereka tidak pernah menghiraukan teks-teks yang 
secara jelas menyebutkan bahwa sifat-sifat tersebut tidak boleh dipahami dalam makna 
literalnya (makna dzahir), juga mereka tidak pernah mau melepaskan makna sifat-sifat 
tersebut dari tanda-tanda kebaharuan (huduts). 

Mereka tidak merasa puas sampai di sini, mereka tidak puas dengan hanya mengatakan “Sifat 
Fi’il” saja bagi Allah hingga mereka mengatakan “Sifat Dzat” 

****** akhir kutipan ***** 

Salaf yang sholeh mengatakan 

(J, I ^ £, 1 ^ 3 ? oLLsdJl Ljj 'j p A*-* j> jj-ot j> jS/l oJL* : j> -A-JjJl JlS 

; OfLsr L*5" 

“Dan Walid bin Muslim berkata: Aku bertanya kepada Auza’iy, Malik bin Anas, Sufyan Tsauri, Laits 
bin Sa’ad tentang hadits-hadits yang di dalamnya ada sifat-sifat Allah? Maka semuanya berkata 
kepadaku: “Biarkanlah ia sebagaimana ia datang tanpa tafsir" 

Imam Sufyan bin Uyainah radhiyallahu anhu mengatakan: 

AAP OJl J 4—jL) J,UJ <3)1 L» J5” 

“Setiap sesuatu yang Allah menyifati diri-Nya dengan sesuatu itu, maka tafsirannya adalah 
bacaannya (tilawahnya) dan diam daripada sesuatu itu”. 

Sufyan bin Uyainah radhiyallahu anhu ingin memalingkan kita dari mencari makna dzahir dari 
ayat-ayat sifat dengan cukup melihat bacaannya saja, tafsiruhu tilawatuhu: tafsirannya adalah 
bacaannya. Bacaannya adalah melihat, mengikuti huruf-perhurufnya, bukan maknanya, bukan 
tafsiruhu ta’rifuhu. 

Terhadap lafazh-lafazh ayat sifat kita sebaiknya tidak mengi’tigodkan berdasarkan maknanya 
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secara dzahir karena akan terjerumus kepada jurang tasybih (penyerupaan), sebab lafazh-lafazh 
ayat sifat sangat beraroma tajsim dan secara badihi (otomatis) pasti akan menjurus ke sana. 
Terhadap lafazh-lafazh ayat sifat , Imam Syafi’i -rahimahullah mengatakan “Jawaban yang kita 
pilih tentang hal ini dan ayat-ayat yang semacam dengannya bagi orang yang tidak memiliki 
kompetensi di dalamnya adalah agar mengimaninya dan tidak -secara mendetail- membahasnya 
dan membicarakannya. Sebab bagi orang yang tidak kompeten dalam ilmu ini ia tidak akan aman 
untuk jatuh dalam kesesatan tasybih” 

Para ulama terdahulu yang sholeh telah memberikan batasan kepada kita untuk tidak memahami 
ayat mutasyabihat tentang sifat dengan makna dzahir. 

Imam Ahmad ar-Rifa’i (W. 578 H/1182 M) dalam kitabnya al-Burhan al-Muayyad, “Sunu 
‘Aqaidakum Minat Tamassuki Bi Dzahiri Ma Tasyabaha Minal Kitabi Was Sunnati Lianna Dzalika 
Min Ushulil Kufri”, “Jagalah aqidahmu dari berpegang dengan dzahir ayat dan hadis mutasyabihat, 
karena hal itu salah satu pangkal kekufuran”. 

Imam besar ahli hadis dan tafsir, Jalaluddin As-Suyuthi dalam “Tanbiat Al-Ghabiy Bi Tabriat Ibn 
‘Arabi” mengatakan “la (ayat-ayat mutasyabihat) memiliki makna-makna khusus yang berbeda 
dengan makna yang dipahami oleh orang biasa. Barangsiapa memahami kata wajh Allah, yad , 
ain dan istiwa sebagaimana makna yang selama ini diketahui (wajah Allah, tangan, mata, 
bertempat), ia kafir (kufur dalam i’tiqod) secara pasti.” 

Dalam kitab ilmu tauhid berjudul “Hasyiyah ad-Dasuqi ‘ala Ummil Barahin” karya Syaikh Al-Akhthal 
dapat kita ketahui bahwa 

- Barangsiapa mengi’tiqadkan (meyakinkan) bahwa Allah Subhanahu wa Ta’ala mempunyai jism 
(contohnya tangan) sebagaimana jisim-jisim lainnya (sebagaimana tangan lainnya), maka orang 
tersebut hukumnya “Kafir (orang yang kufur dalam i’tiqod) 

- Barangsiapa mengi’tiqadkan (meyakinkan) bahwa Allah Subhanahu wa Ta’ala mempunyai jisim 
(contohnya tangan) namun tidak serupa dengan jisim-jisim lainnya (tidak serupa dengan tangan 
makhlukNya), maka orang tersebut hukumnya ‘Aashin atau orang yang telah berbuat durhaka 
kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala 

- I’tiqad yang benar adalah i’tiqad yang menyatakan bahwa sesungguhnya Allah Subhanahu wa 
Ta’ala itu bukanlah seperti jisim (bentuk suatu makhluk) dan bukan pula berupa sifat. Tidak ada 
yang dapat mengetahui Dzat Allah Subhanahu wa Ta’ala kecuali Dia 

Bahkan Imam Sayyidina Ali ra mengatakan bahwa mereka yang mensifati Allah ta’ala dengan 
sifat-sifat benda dan anggota-anggota badan adalah mereka yang mengingkari Allah Azza wa 
Jalla. 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra berkata : “Sebagian golongan dari umat Islam ini ketika kiamat telah 
dekat akan kembali menjadi orang-orang kafir (kufur dalam i'tiqod)”. Seseorang bertanya 
kepadanya : “Wahai Amirul Mukminin apakah sebab kekufuran mereka? Adakah karena membuat 
ajaran baru atau karena pengingkaran?” Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra menjawab : “Mereka 
menjadi kafir karena pengingkaran. Mereka mengingkari Pencipta mereka (Allah Subhanahu wa 
ta’ala) dan mensifati-Nya dengan sifat-sifat benda dan anggota-anggota badan.” 

Ibn al Jawzi menjelaskan bahwa "sesungguhnya dasar teks-teks itu harus dipahami dalam makna 
lahirnya (dzahir) jika itu dimungkinkan, namun jika ada tuntutan takwil maka berarti teks tersebut 
bukan dalam dzahirnya tetapi dalam makna majaz (metaforis)". 


©2015 


www.piss-ktb. com 




| 7324 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


Tuntutan takwil dengan makna majaz (bukan sembarang takwil atau mencari-cari takwil) timbul 
ketika ayat-ayat mutasyabihat jika dimaknai secara dzahir sehingga mensifatkan Allah dengan 
sifat-sifat yang menunjuki kepada sifat baharu (huduts) atau menunjuki atas tanda kekurangan. 
Firman Allah ta'ala yang artinya “Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata ” (QS Al An’am 
[6]: 103) 

Allah ta'ala mengungkapkan tentang diriNya dalam bahasa Arab yang balaghah (sastra Arab) 
sehingga tidak selalu dapat dimaknai sebagaimana makna yang dapat dicapai oleh penglihatan 
mata atau makna indrawi atau makna dzahir atau makna harfiah atau makna yang tertulis 
(tersurat). Untuk itulah diperlukan ilmu untuk memahaminya seperti ilmu balaghah yang dapat 
mengungkap makna bathin atau makna di balik yang tertulis atau makna tersirat sepert makna 
majaz (kiasan). 

Contoh ungkapan kecintaan Allah ta'ala kepada kekasihNya (wali Allah) yang tidak dapat dimaknai 
dengan makna dzahir. 

Dalam sebuah haitis qudsi Allah ta’ala berfirman “jika Aku sudah mencintainya, maka Akulah 
pendengarannya yang ia jadikan untuk mendengar, dan pandangannya yang ia jadikan untuk 
memandang, dan tangannya yang ia jadikan untuk memukul, dan kakinya yang dijadikannya untuk 
berjalan, jikalau ia meminta-Ku, pasti Kuberi, dan jika meminta perlindungan kepada-KU, pasti Ku- 
lindungi. Dan aku tidak ragu untuk melakukan sesuatu yang Aku menjadi pelakunya sendiri 
sebagaimana keragu-raguan-Ku untuk mencabut nyawa seorang mukmin yang ia (khawatir) 
terhadap kematian itu, dan Aku sendiri khawatir ia merasakan kepedihan sakitnya.” (HR Bukhari 
6021) 

Oleh karenanya kitapun tidak dapat memaknai dengan makna dzahir terhadap ungkapan cinta 
manusia seperti 

"di dadaku ada senyummu, ada cintamu, ada hasratmu, ada kumismu, ada kupingmu, di dalam 
dadaku ada kamu", "gunung akan ku daki, lautan akan ku seberangi" 

"kaulah yang bisa membuatku lupa segalanya""kaulah yang melepaskan segala kelelahanku" 
"kaulah yang membuatku tertawa" 

"kaulah yang membuatku bahagia" 
dan lain-lain 

Begitupula dalam memahami sholawat yang merupakan ungkapan cinta kepada Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam yang umumnya dalam bahasa Arab yang balaghah sehingga tidak 
selalu dapat dipahami dengan makna dzahir. 

Oleh karenanya orang-orang yang berpendapat bahwa sholawat seperti sholawat Nariyah atau 
Maulid Barzanji, matan atau redaksinya mengandung kemusyrikan maka dapat dipastikan mereka 
tidak menguasai ilmu tata bahasa Arab atau ilmu alat sepeti nahwu, sharaf, balaghah (ma’ani, 
bayan dan badi’) 

Contohnya sholawat Nariyah yang artinya "Ya Allah limpahkanlah rahmat dan keselamatan yang 
sempurna kepada junjungan kami Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasllam, yang dengannya 
akan terlepas beberapa ikatan (kesusahan) dan akan terbuka beberapa kesulitan dan akan 
ditunaikan beberapa kebutuhan dan akan diperoleh beberapa keinginan dan kematian yang baik 
(husnul khotimah) dan awan menurunkan hujan (keberkahan/kebahagiaan) dengan wajahnya 
yang mulia, dan limpahkanlah kepada keluarganya, para shahabatnya dalam setiap detik dan 
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hembusan nafas sebanyak bilangan semua yang diketahui oleh Engkau" 

Seroang rekan kami menjelaskan sebagai berikut 
**** awal kutipan ***** 

Penjelasan : disini Adalah Isim maushul tunggal laki-laki yang menjadi na’at/shifat dari ju* 

Dengannya akan terlepas beberapa ikatan (kesusahan-kesusahan) 

adalah Fiil mudlori’ dari madli yang mengikuti yang berfaidah menjadi 
Muthowaahnya dan menjadi shilahnya isim maushul c* jji 

yang artinya adalah akan terlepas. Muthowa'ah adlah hasilnya bekas/kesan/akibat tatkala fi'il 
muta'adi berhubungan dengan mafulnya. Contoh Muthowa’ah : 

ja» Ilji jL 

Allah telah melepas beberapa ikatan (kesusahan), maka beberapa ikatan (kesusahan) 
terlepas. Jadi terlepasnya beberapa ikatan (kesusahan) akibat dari Allah telah melepasnya. 
Begitu juga pada kalimat menjadi jelas bahwa yang melepas adalah Allah karena faidah 
kalimat tersebut adalah hasilnya bekas kesan/akibat 

Dan dengannya akan terbuka beberapa kesulitan adalah fi’il mudlori’ mabni ma’lum 
(kalimat aktif) dari madli mengikuti j^i yang berfaidah menjadi Muthowaahnya jli dan 
menjadi shilahnya isim maushul dengan menggunakan huruf athof wawu yang artinya 
adalah akan terbuka. Penjelasannya sama dengan 

Dan dengannya akan dipenuhi/ditunaikan beberapa kebutuhan J&s adalah fi’il mudlori’ mabni 
majhul (kalimat pasif) dari madli dan menjadi shilahnya isim maushul s'd\ dengan 
menggunakan huruf athof wawu. adalah naibul fa’ilnya. Fi’il Mabni Majhul adalah Fi’il 
yang tidak menyebutkan fa’ilnya (subyek) karena sudah diketahui atau disamarkan. Dan yang 
mengganti posisi fa’il dinamakan naibul fa’il. Naibul Fa’il adalah Isim yang dirofa’kan baik 
secara lafadh atau mahal, menggantikan dan menempati tempatnya Fa’il yang tidak 
disebutkan. Contoh: 

0jl_pJl <5)1 7 

Allah akan memenuhi beberapa kebutuhan. Karena yang memenuhi kebutuhan hanyalah Allah 
(sudah diketahui), maka fa’ilnya tidak disebutkan dan fi’ilnya dijadikan mabni majhul, menjadi 

<4^r y j J\ A> JbJj £jl_pJl 

dan akan diperoleh beberapa keinginan dan kematian yang baik (husnul khotimah) dan awan 
menurunkan hujan (kesedihan menjadi kebahagiaan) dengan wajahnya yang mulia. Semua 
fi’il2nya berbentuk Majhul (tidak menyebutkan fa’il) karena sudah diketahui fa’ilnya yakni Allah. 
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Penjelasannya sama seperti sebelumnya 


Dengannya/sebab beliau. Bak adalah Huruf jer yang mempunyai arti sababiyyah(sebab) dan 
berta’alluq (terhubung) pada fi’il. Jadi nabi dijadikan sebab (wasilah/perantara) atas 
terlepasnya beberapa ikatan (kesusahan2) dan terbukanya beberapa kesulitan, dst. 

Kesimpulan : Setelah membahas kalimat2 dari sholawat nariyah berdasarkan gramatika arab, 
maka menjadi jelas bahwa subyek/pelakunya adalah Allah Azza wa Jalla, sedangkan Nabi 
Muhammad Shallallahu alaihi wasallam hanya dijadikan wasilah dalam permohonan rahmat 
kepada Allah. 

***** akhir kutipan **** 

Begitupula penjelasan ulama dari kalangan ahlul bait, keturunan cucu Rasululah shallallahu alaihi 
wasallam contohnya Habib Munzir sebagaimana yang dimuat pada http://maielisrasulullah.org/ 
index.php?option=com simpleboard&ltemid&func=view&catid=9&id=6466#6466 
**** awal kutipan ***** 

Saudaraku yang kumuliakan, Mengenai shalawat nariyah, tidak ada dari isinya yang 
bertentangan dengan syariah, makna kalimat: yang dengan beliau terurai segala ikatan, hilang 
segala kesedihan, dipenuhi segala kebutuhan, dicapai segala keinginan dan kesudahan yang 
baik” adalah kiasan, bahwa beliau shallallahu alaihi wasallam pembawa Al Qur’an, pembawa 
hidayah, pembawa risalah, yang dengan itu semualah terurai segala ikatan dosa dan sihir, 
hilang segala kesedihan yaitu dengan sakinah, khusyu dan selamat dari siksa neraka, dipenuhi 
segala kebutuhan oleh Allah swt, dicapai segala keinginan dan kesudahan yang baik yaitu 
husnul khatimah dan sorga, 

Ini adalah kiasan saja dari sastra balaghah arab dari cinta, sebagaimana pujian Abbas bin 
Abdulmuttalib ra kepada Nabi shallallahu alaihi wasallam dihadapan beliau shallallahu alaihi 
wasallam : “... dan engkau (wahai nabi shallallahu aalaihi wasallam) saat hari kelahiranmu 
maka terbitlah cahaya dibumi hingga terang benderang, dan langit bercahaya dengan 
cahayamu, dan kami kini dalam naungan cahaya itu dan dalam tuntunan kemuliaan (Al Qur’an) 
kami terus mendalaminya” (Mustadrak ‘ala shahihain hadits no.5417), tentunya bumi dan langit 
tidak bercahaya terang yang terlihat mata, namun kiasan tentang kebangkitan risalah. 

Sebagaimana ucapan Abu Hurairah ra : “Wahai Rasulullah, bila kami dihadapanmu maka jiwa 
kami khusyu” (shahih Ibn Hibban hadits no.7387), “Wahai Rasulullah, bila kami melihat 
wajahmu maka jiwa kami khusyu” (Musnad Ahmad hadits no.8030) 

Semua orang yang mengerti bahasa arab memahami ini, Cuma kalau mereka tak faham 
bahasa maka langsung memvonis musyrik, tentunya dari dangkalnya pemahaman atas tauhid, 
Mengenai kalimat diminta hujan dengan wajahnya yang mulia, adalah cermin dari bertawassul 
pada beliau shallallahu alaihi wasallam para sahabat sebagaimana riwayat shahih Bukhari. 
Mengenai anda ingin membacanya 11X, atau berapa kali demi tercapainya hajat, maka tak 
ada dalil yang melarangnya, 

Demikian saudaraku yang kumuliakan, semoga dalam kebahagiaan selalu, Wallahu a’lam 
***** akhir kutipan ***** 

Wassalam 
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Zon di Jonggol, Kabupaten Bogor 16830 

2256. MEREKA SALAH MEMILIH ULAMA PANUTAN 

Mereka adalah korban hasutan atau korban ghazwul fikri (perang pemahaman) yang dilancarkan 
oleh kaum Zionis Yahudi sehingga mereka kembali kepada Al Qur'an dan As Sunnah lebih 
bersandarkan dengan mutholaah (menelaah kitab) secara otodidak (shahafi) yang umumnya 
memahami dengan makna dzahir/harfiah/tertulis/tersurat dari sudut arti bahasa (lughot) dan istilah 
(terminologi) saja. 

Mereka adalah produk atau hasil pengajaran ulama yang dipaksakan oleh kerajaan dinasti Saudi 
yang merupakan sekutu dari Zionis Amerika untuk mengikuti pola pemahaman atau ajaran ulama 
Muhammad bin Abdul Wahhab yang mendalami ilmu agama secara otodidak (shahafi) 
sebagaimana yang dapat kita ketahui dari tulisan pada http:// 

suryadhie.wordpress.com/2007/Q8/16/artikel-tokoh-islam-ulama-islam/ 

***** awal kutipan ***** 

Lengkaplah sudah ilmu yang diperlukan oleh seorang yang pintar yang kemudian 
dikembangkan sendiri melalui metode otodidak (belajar sendiri) sebagaimana lazimnya para 
ulama besar Islam mengembangkan ilmu-ilmunya. Di mana bimbingan guru hanyalah sebagai 
modal dasar yang selanjutnya untuk dapat dikembangkan dan digali sendiri oleh yang 
bersangkutan. 

***** akhir kutipan ***** 

Ulama Muhammad bin Abdul Wahhab membuat kitab atau tulisan yang pada umumnya berisikan 
pendapat berdasarkan akal pikirannya sendiri , sedikit sekali merujuk kepada pendapat para 
ulama yang sholeh yang mengikuti salah satu dari Imam Mazhab yang empat. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Barangsiapa menguraikan Al Qur’an dengan 
akal pikirannya sendiri dan merasa benar, maka sesungguhnya dia telah berbuat kesalahan”. (HR. 
Ahmad) 

Apakah orang yang otodidak dari kitab-kitab hadits layak disebut ahli hadits? 

Syaikh Nashir al-Asad menjawab pertanyaan ini: “Orang yang hanya mengambil ilmu melalui kitab 
saja tanpa memperlihatkannya kepada ulama dan tanpa berjumpa dalam majlis-majlis ulama, 
maka ia telah mengarah pada distorsi. Para ulama tidak menganggapnya sebagai ilmu, mereka 
menyebutnya shahafi atau otodidak, bukan orang alim... Para ulama menilai orang semacam ini 
sebagai orang yang dlaif (lemah), la disebut shahafi yang diambil dari kalimat tashhif, yang artinya 
adalah seseorang mempelajari ilmu dari kitab tetapi ia tidak mendengar langsung dari para ulama, 
maka ia melenceng dari kebenaran. Dengan demikian, Sanad dalam riwayat menurut pandangan 
kami adalah untuk menghindari kesalahan semacam ini” (Mashadir asy-Syi’ri al-Jahili 10) 

Al-Hafidz adz-Dzahabi berkata: “al-Walid mengutip perkataan al-Auza’i: “Ilmu ini adalah sesuatu 
yang mulia, yang saling dipelajari oleh para ulama. Ketika ilmu ini ditulis dalam kitab, maka akan 
dimasuki oleh orang yang bukan ahlinya.” Riwayat ini juga dikutip oleh Ibnu Mubarak dari al- 
Auza’i. Tidak diragukan lagi bahwa mencari ilmu melalui kitab akan terjadi kesalahan, apalagi 
dimasa itu belum ada tanda baca titik dan harakat. Maka kalimat-kalimat menjadi rancu beserta 
maknanya. Dan hal ini tidak akan terjadi jika mempelajari ilmu dari para guru” 

Mereka merasa atau mengaku mengikuti manhaj Salaf atau mazhab Salaf. 
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Zaid bin Tsabit RA berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
bersabda: Semoga Allah mengelokkan rupa orang yang mendengar Hadits dariku, lalu dia 
menghafalnya-dalam lafadz riwayat lain: lalu dia memahami dan menghafalnya- kemudian dia 
menyampaikannya kepada orang lain. Terkadang orang yang membawa ilmu agama 
menyampaikannya kepada orang yang lebih paham darinya, dan terkadang orang yang membawa 
ilmu agama tidak memahaminya” (Hadits Shahih Riwayat Abu Dawud, at-Tirmidzi, Ibnu Majah, ad- 
Darimi, Ahmad, Ibnu Hibban, at-Thabrani dalam al-Mu’jamul Kabir, dan imam-imam lainnya). 

Dari hadits tersebut kita paham memang ada perawi yang sekedar menghafal saja tanpa 
memahami hadits yang dihafalnya. Pada hakikatnya, sebagian besar yang disampaikan oleh para 
perawi hadits adalah perkataan Rasulullah bukan pemahaman dari para perawi hadits. 

Imam Nawawi dalam Majmu’ Syarah al-Muhadzdzab berkata “dan tidak boleh bagi orang awam 
bermazhab dengan mazhab salah seorang daripada imam-imam di kalangan para Sahabat 
radhiallahu ‘anhum dan selain mereka daripada generasi awal, walaupun mereka lebih alim dan 
lebih tinggi darajatnya dibandingkan dengan (ulama’) selepas mereka; hal ini karena mereka tidak 
meluangkan masa sepenuhnya untuk mengarang (menyusun) ilmu dan meletakkan prinsip-prinsip 
asas/dasar dan furu’/cabangnya. Tidak ada salah seorang daripada mereka (para sahabat) 
sebuah mazhab yang dianalisa dan diakui. Sedangkan para ulama yang datang setelah mereka 
(para sahabat) merupakan pendukung mazhab para Sahabat dan Tabien dan kemudian 
melakukan usaha meletakkan hukum-hukum sebelum berlakunya perkara tersebut; dan bangkit 
menerangkan prinsip-prinsip asas/dasar dan furu’/cabang ilmu seperti (Imam) Malik dan (Imam) 
Abu Hanifah dan selain dari mereka berdua.” 

Penamaan mazhab tidak dinisbatkan kepada nama suatu generasi melainkan kepada nama 
ulama yang melakukan upaya pemahaman (ijtihad) dan penetapan hukum perkara (istinbat) serta 
diakui berkompetensi sebagai Imam Mujtahid Mutlak. 

Prof. Dr. Muhammad Sa’id Ramadhan Al-Buthi dalam As-Salafiyyah: Marhalah Zamaniyyah 
Mubarakah, La Mazhab Islami yang sudah diterbitkan dalam bahasa Indonesia oleh penerbit 
Gema Insani Press menjelaskan bahawasanya, “istilah salaf itu bukanlah suatu mazhab dalam 
Islam, sebagaimana yang dianggap oleh sebagian mereka yang mengaku sebagai salafi, tetapi 
istilah salaf itu sendiri merujuk kepada suatu zaman awal umat lslam“. 

Ustadz Ahmad Sarwat,Lc,.MA menyampaikan dalam tulisan pada http://www.rumahfigih.com/ 
x.php?id=1357669611&title=adakah-mazhab-salaf.htm 

***** awal kutipan ***** 

Kerancuan Istilah Salaf 

Istilah 'salaf artinya adalah sesuatu yang lampau atau terdahulu. Terjemahan salaf dalam 
bahasa Indonesia bisa bermacam-macam, seperti lampau, kuno, konservatif, konvensional, 
ortodhox, klasik, antik, dan seterusnya. 

Kalau kita lihat dari sisi ilmu hukum dan syariah, istilah salaf sebenarnya bukan nama yang 
baku untuk menamakan sebuah medote istimbath hukum. Istilah salaf hanya menunjukkan 
keterangan tentang sebuah kurun waktu di zaman yang sudah lampau. 

Kira-kira perbandingannya begini, kalau kita ingin menyebut skala panjang suatu benda dalam 
ilmu ukur, maka kita setidaknya mengenal ada dua metode atau besaran, yaitu centimeter dan 
inchi. Di Indonesia biasanya kita menggunakan besaran centimeter, sedangkan di Amerika 
sana biasa orang-orang menggunakan ukuran inchi. Nah, tiba-tiba ada orang menyebutkan 
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bahwa panjangnya meja adalah 20 'masa lalu'. 

Lho? Apa maksudnya '20 masa lalu' ? 

Apakah istilah 'masa lalu' itu adalah sebuah besaran atau ukuran dalam mengukur panjang 
suatu benda? Jawabannya pasti tidak. Yang kita tahu hanya besaran 20 centimeter atau 20 
inchi, tapi kalau '20 masa lalu', tidak ada seorang pun yang mengenal istilah itu. 

Ya bisa saja sih segelintir orang menggunakan istilah besaran 'masa lalu' sebagai besaran 
untuk mengukur panjang suatu benda, tetapi yang pasti besaran itu bukan besaran standar 
yang diakui dalam dunia ilmu ukur. Jadi kalau kita ke toko material bangunan, lalu kita bilang 
mau beli kayu triplek ukuran 20 'masa lalu', pasti penjaga tokonya bingung dan dahinya 
berkerut 10 lipatan. 

Mazhab Fiqih Yang Empat Adalah Salaf 

Sementara kita memperbincangkan bahwa salaf itu bukan nama sebuah sistem, sebenarnya 
justru keempat mazhab yang kita kenal itu hidupnya malah di masa salaf, alias di masa lalu. 
Al-lmam Abu Hanifah (80-150 H) lahir hanya terpaut 70 tahun setelah Rasulullah SAW wafat. 
Apalah seorang Abu Hanifah bukan orang salaf? Al-lmam Malik lahir tahun 93 hijriyah, Al- 
lmam Asy-Syafi'i lahir tahun 150 hijriyah dan Al-lmam Ahmad bin Hanbal lahir tahun 164 
hijriyah. Apakah mereka bukan orang salaf? 

Maka kalau ada yang bilang bahwa mazhab fiqih itu bukan salaf, barangkali dia perlu belajar 
sejarah Islam terlebih dahulu. Sebab mazhab yang dibuangnya itu ternyata lahirnya di masa 
salaf. Justru keempat mazhab fiqih itulah the real salaf. 

Sedangkan Ibnu Taimiyah, Ibnul Qayyim dan Ibnu Hazm, kalau dilihat angka tahun lahirnya, 
mereka juga bukan orang salaf, karena mereka hidup jauh ratusan tahun setelah Rasulullah 
SAW wafat. Apalagi Syeikh Bin Baz, Utsaimin dan Al-Albani, mereka bahkan lebih bukan salaf 
lagi, tetapi malahan orang-orang khalaf yang hidup sezaman dengan kita. 

Sayangnya, Ibnu Taymiyah, Ibnul Qayyim, apalagi Bin Baz, Utsaimin termasuk Al-Albani, tak 
satu pun dari mereka yang punya manhaj, kalau yang kita maksud dengan manhaj itu adalah 
arti sistem dan metodologi istimbath hukum yang baku. Bahasa mudahnya, mereka tidak 
pernah menciptakan ilmu ushul fiqih. Jadi mereka cuma bikin fatwa, tetapi tidak ada kaidah, 
manhaj atau polanya. 

Kalau kita ibaratkan komputer, mereka memang banyak menulis file word, tetapi mereka tidak 
menciptakan sistem operasi. Mereka punya banyak fatwa, mungkin ribuan, tetapi semua itu 
levelnya cuma fatwa, bukan manhaj apalagi mazhab. 

Bukan Salaf Tetapi Dzahihiri 

Sebenarnya kalau kita perhatikan metodologi istimbath mereka yang mengaku-ngaku sebagai 
salaf, sebenarnya metode mereka itu tidak mengacu kepada masa salaf. Kalau dipikir-pikir, 
metode istimbah yang mereka pakai itu lebih cenderung kepada mazhab Dzhahiriyah. Karena 
kebanyakan mereka berfatwa hanya dengan menggunakan nash secara Dzhahirnya saja. 

Mereka tidak menggunakan metode istimbath hukum yang justru sudah baku, seperti qiyas, 
mashlahah mursalah, istihsan, istishhab, mafhum dan manthuq. Bahkan dalam banyak kasus, 
mereka tidak pandai tidak mengerti adanya nash yang sudah dinasakh atau sudah dihapus 
dengan adanya nash yang lebih baru turunnya. 

Mereka juga kurang pandai dalam mengambil metode penggabungan dua dalil atau lebih 
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(thariqatul-jam'i) bila ada dalil-dalil yang sama shahihnya, tetapi secara dzhahir nampak agak 
bertentangan. Lalu mereka semata-mata cuma pakai pertimbangan mana yang derajat 
keshahihannya menurut mereka lebih tinggi. Kemudian nash yang sebenarnya shahih, tapi 
menurut mereka kalah shahih pun dibuang. 

Padahal setelah dipelajari lebih dalam, klaim atas keshahihan hadits itu keliru dan 
kesalahannya sangat fatal. Cuma apa boleh buat, karena fatwanya sudah terlanjur keluar, 
ngotot bahwa hadits itu tidak shahih. Maka digunakanlah metode menshahihan hadits yang 
aneh bin ajaib alias keluar dari pakem para ahli hadits sendiri. 

Dari metode kritik haditsnya saja sudah bermasalah, apalagi dalam mengistimbath hukumnya. 
Semua terjadi karena belum apa-apa sudah keluar dari pakem yang sudah ada. Seharusnya, 
yang namanya ulama itu, belajar dulu yang banyak tentang metode kritik hadits, setelah itu 
belajar ilmu ushul agar mengeti dan tahu bagaimana cara melakukan istimbath hukum. Lah ini 
belum punya ilmu yang mumpuni, lalu kok tiba-tiba bilang semua orang salah, yang benar 
cuma saya seorang. 

***** akhir kutipan ***** 

Mereka salah menjadikan ulama panutan. Ulama Muhammad bin Abdul Wahhab dikabarkan 
dalam mengggali Al Our’an dan As Sunnah tidak mau belajar ilmu fiqih sebagaimana informasi 
yang disampaikan oleh ulama madzhab Hanbali, al-lmam Muhammad bin Abdullah bin Humaid al- 
Najdi berkata dalam kitabnya al-Suhub al-Wabilah ‘ala Dharaih al-Hanabilah ketika menulis 
biografi Syaikh Abdul Wahhab, ayah pendiri Wahhabi, sebagai berikut: 

d)f A-* ^ I dt . jJ|j OLowtLw* ^Jl jup 

L^L i- &\S" <L>f lij» y** Jj»f y*** y* y* u^ aju - oM l • 

djJ U» U DlSsi. <u» yy&j Jiiio of y>ji (J <»«jJ j 

(T V 0 tibLj-l ^jl aLI_^J l jlv» of 4&I jJdii jJtJl y Jlo y. 

“Abdul Wahhab bin Sulaiman al-Tamimi al-Najdi, adalah ayah pembawa dakwah Wahhabiyah, 
yang percikan apinya telah tersebar di berbagai penjuru. Akan tetapi antara keduanya terdapat 
perbedaan. Padahal Muhammad (pendiri Wahhabi) tidak terang-terangan berdakwah kecuali 
setelah meninggalnya sang ayah. Sebagian ulama yang aku jumpai menginformasikan kepadaku, 
dari orang yang semasa dengan Syaikh Abdul Wahhab ini, bahwa beliau sangat murka kepada 
anaknya, karena ia tidak suka belajar ilmu fiqih seperti para pendahulu dan orang-orang di 
daerahnya. Sang ayah selalu berfirasat tidak baik tentang anaknya pada masa yang akan datang. 
Beliau selalu berkata kepada masyarakat, “Hati-hati, kalian akan menemukan keburukan dari 
Muhammad.” Sampai akhirnya takdir Allah benar-benar terjadi.” (Ibn Humaid al-Najdi, al-Suhub al- 
Wabilah ‘ala Dharaih al-Hanabilah, hal. 275). 

Ulama Muhammad bin Abdul Wahhab mendalami ilmu agama mengikuti pola pemahaman ulama 
Ibnu Taimiyyah. Pendalamannya pun bersandarkan mutholaah (menelaah) kitab yang dihasilkan 
oleh ulama Ibnu Taimiyyah secara otodidak (shahafi) dengan akal pikirannya sendiri karena masa 
kehidupan mereka terpaut 350 tahun lebih. 

Jumhur ulama telah menyampaikan bahwa jika memahami Al Our’an dan As Sunnah dengan 
belajar sendiri secara otodidak (shahafi) melalui cara muthola’ah (menelaah kitab) dan 
memahaminya dengan akal pikiran sendiri yang umumnya dengan makna dzahir, kemungkinan 
besar akan berakibat negative seperti, 
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1. Ibadah fasidah (ibadah yang rusak), ibadah yang tidak sesuai dengan apa yang disampaikan 
oleh lisannya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam dan ibadah yang kehilangan ruhnya atau 
aspek bathin 

2. Tasybihillah Bikholqihi, penyerupaan Allah dengan makhluq Nya 

Imam Ahmad ar-Rifa’i (W. 578 H/1182 M) dalam kitabnya al-Burhan al-Muayyad, “Sunu 
‘Aqaidakum Minat Tamassuki Bi Dzahiri Ma Tasyabaha Minal Kitabi Was Sunnati Lianna Dzalika 
Min Ushulil Kufri”, “Jagalah aqidahmu dari berpegang dengan dzahir ayat dan hadis mutasyabihat, 
karena hal itu salah satu pangkal kekufuran”. 

Imam besar ahli hadis dan tafsir, Jalaluddin As-Suyuthi dalam “Tanbiat Al-Ghabiy Bi Tabriat Ibn 
‘Arabi” mengatakan “la (ayat-ayat mutasyabihat) memiliki makna-makna khusus yang berbeda 
dengan makna yang dipahami oleh orang biasa. Barangsiapa memahami kata wajh Allah, yad , 
ain dan istiwa sebagaimana makna yang selama ini diketahui (wajah Allah, tangan, mata, 
bertempat), ia kafir (kufur dalam i’tiqod) secara pasti.” 

Dalam kitab ilmu tauhid berjudul “Hasyiyah ad-Dasuqi ‘ala Ummil Barahin” karya Syaikh Al-Akhthal 
dapat kita ketahui bahwa : 

- Barangsiapa mengi’tiqadkan (meyakinkan) bahwa Allah Subhanahu wa Ta’ala mempunyai jism 
(contohnya tangan) sebagaimana jisim-jisim lainnya (sebagaimana tangan lainnya), maka orang 
tersebut hukumnya “Kafir (orang yang kufur dalam i’tiqod) 

- Barangsiapa mengi’tiqadkan (meyakinkan) bahwa Allah Subhanahu wa Ta’ala mempunyai jisim 
(contohnya tangan) namun tidak serupa dengan jisim-jisim lainnya (tidak serupa dengan tangan 
makhlukNya), maka orang tersebut hukumnya ‘Aashin atau orang yang telah berbuat durhaka 
kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala 

- I’tiqad yang benar adalah i’tiqad yang menyatakan bahwa sesungguhnya Allah Subhanahu wa 
Ta’ala itu bukanlah seperti jisim (bentuk suatu makhluk) dan bukan pula berupa sifat. Tidak ada 
yang dapat mengetahui Dzat Allah Subhanahu wa Ta’ala kecuali Dia 

Bahkan Imam Sayyidina Ali ra mengatakan bahwa mereka yang mensifati Allah ta’ala dengan 
sifat-sifat benda dan anggota-anggota badan adalah mereka yang mengingkari Allah Azza wa 
Jalla. 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra berkata : “Sebagian golongan dari umat Islam ini ketika kiamat telah 
dekat akan kembali menjadi orang-orang kafir (kufur dalam i'tiqod)”. Seseorang bertanya 
kepadanya : “Wahai Amirul Mukminin apakah sebab kekufuran mereka? Adakah karena membuat 
ajaran baru atau karena pengingkaran?” Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra menjawab : “Mereka 
menjadi kafir karena pengingkaran. Mereka mengingkari Pencipta mereka (Allah Subhanahu wa 
ta’ala) dan mensifati-Nya dengan sifat-sifat benda dan anggota-anggota badan.” 

Ulama Hanbali yang ternama, Al-lmam al-Hafizh al Alamah Abui Faraj Abdurrahman bin Ali bin al- 
Jawzi as- Shiddiqi al-Bakri atau yang lebih dikenal dengan Ibn al Jawzi secara khusus membuat 
kitab berjudul Dafu syubah at-tasybih bi-akaffi at-tanzih contoh terjemahannya pada : 
http://mutiarazuhud.files.wordpress.com/2012/12/dafu-svubah-imam-ibn-al-iauzi.pdf 
untuk menjelaskan kesalahpahaman tiga ulama Hambali yakni: 

1. Abu Abdillah al-Hasan bin Hamid bin Ali al-Baghdadi al-Warraq, wafat 403 H, guru dari Abu 
Ya’la al-Hanbali 

2. Muhammad bin al Husain bin Muhammad bin Khalaf bin Ahmad al-Baghdadi al-Hanbali, dikenal 
dengan sebutan Abu Ya’la al-Hanbali. Lahir tahun 380 H, wafat 458 H 
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3. Abu al-Hasan Ali bin Abdullah bin Nashr az-Zaghuni al-Hanbali, wafat 527 H 
Ibn al Jawzi berkata bahwa : 

***** awal kutipan **** 

Mereka memahami sifat-sifat Allah secara indrawi, misalkan mereka mendapati teks hadits: 

“ ^ (‘■s'f jk* <3) Ot ”, 

lalu mereka menetapkan adanya “Shurah (bentuk) bagi Allah. Kemudian mereka juga 
menambahkan “al-Wajh” (muka) bagi Dzat Allah, dua mata, mulut, bibir, gusi, sinar bagi wajah- 
Nya, dua tangan, jari-jari, telapak tangan, jari kelingking, jari jempol, dada, paha, dua betis, dua 
kaki, sementara tentang kepala mereka berkata: “Kami tidak pernah mendengar berita bahwa 
Allah memiliki kepala”, mereka juga mengatakan bahwa Allah dapat menyentuh dan dapat 
disentuh, dan seorang hamba bisa mendekat kepada Dzat-Nya secara indrawi, sebagian 
mereka bahkan berkata: “Dia (Allah) bernafas”. Lalu -dan ini yang sangat menyesakkan- 
mereka mengelabui orang-orang awam dengan berkata: “Itu semua tidak seperti yang 
dibayangkan dalam akal pikiran”. 

Dalam masalah nama-nama dan sifat-sifat Allah mereka memahaminya secara dzahir (literal). 
Tatacara mereka dalam menetapkan dan menamakan sifat-sifat Allah sama persis dengan 
tatacara yang dipakai oleh para ahli bid’ah, sedikitpun mereka tidak memiliki dalil untuk itu, 
baik dari dalil naqli maupun dari dalil aqli. 

Mereka tidak pernah menghiraukan teks-teks yang secara jelas menyebutkan bahwa sifat-sifat 
tersebut tidak boleh dipahami dalam makna literalnya (makna dzahir), juga mereka tidak 
pernah mau melepaskan makna sifat-sifat tersebut dari tanda-tanda kebaharuan (huduts). 

Mereka tidak merasa puas sampai di sini, mereka tidak puas dengan hanya mengatakan “Sifat 
Fi’il” saja bagi Allah hingga mereka mengatakan “Sifat Dzat”. 

****** akhir kutipan ***** 

Imam Ibn Hajar Al-Haitami dalam kitab Al-Fatawa Al-Hadithiyyah menisbahkan kepada Imam Ibn 
‘Uyainah, beliau berkata: “Hadits itu menyesatkan kecuali bagi para fuqaha (ahli fiqih)”. 

Imam Ibn Hajar Al-Haitami dalam kitab tersebut lalu mensyarahkan perkataan itu : “Sesungguhnya 
hadits-hadits Rasulullah shallallahu alaihi wasallam sama seperti Al-Qur’an dari sudut bahwa 
keduanya mengandung lafaz umum yang maknanya khusus begitu juga sebaliknya, bahkan ada 
juga yang mengandung nasikh mansukh yang tidak layak lagi beramal dengannya. Bahkan dalam 
hadits juga mengandung lafaz-lafaz yang dzahirnya membawa kepada tasybih seperti hadits 
yanzilu Rabbuna... yang mana tidak diketahui maknanya melainkan golongan fuqaha’ (ahli fiqh). 
Berbeda dengan mereka yang sekedar mengetahui apa yang dzahir daripada hadits-hadits 
(khususnya mutasyabihat) sehingga akhirnya dia (yang hanya faham hadits-hadits mutasyabihat 
dengan makna dzahir) pun sesat seperti yang berlaku pada sebahagian ahli hadits terdahulu dan 
masa kini seperti Ibnu Taimiyyah dan para pengikutnya.” (Al-Fatawa Al-Hadithiyyah halaman 202). 
Imam Ibn Hajar Al-Haitami dalam kitab yang sama pada halaman 116, berkata dengan menukil 
permasalahan-permasalahan Ibnu Taimiyyah yang menyalahi kesepakatan umat Islam, yaitu : 
(Ibnu Taimiyyah telah berpendapat) bahwa alam itu bersifat dahulu dengan satu macam, dan 
selalu makhluk bersama Allah, la telah menyandarkan alam dengan Dzat Allah Subhanahu wa 
Ta’ala bukan dengan perbuatan Allah secara ikhtiar, sungguh Maha Luhur Allah dari penyifatan 
yang demikian itu. Ibnu Taimiyyah juga berkeyakinan adanya jisim pada Allah Subhanahu wa 
Ta’ala arah dan perpindahan, la juga berkeyakinan bahwa Allah tidak lebih kecil dan tidak lebih 
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besar dari Arsy. Sungguh Allah maha Suci atas kedustaan keji dan buruk ini serta kekufuran yang 
nyata. 

Ulama Ibnu Taimiyyah yang menjadi panutan ulama Muhammad bin Abdul Wahhab terjerumus 
kekufuran dalam i’tiqod yang mengakibatkan beliau diadili oleh para qodhi dan para ulama ahli 
fiqih dari empat mazhab dan diputuskan hukuman penjara agar ulama Ibnu Taimiyyah tidak 
menyebarluaskan kesalahapahamannya sehingga beliau wafat di penjara. 

Mereka tampaknya terpengaruh i'tiqod atau aqidah kaum Yahudi. 

“Datang seorang pendeta (Yahudi) kepada Rasulullah, berkata: “Wahai Muhammad, 
sesungguhnya Allah di hari kiamat akan memegang seluruh lapisan langit dengan satu jari, 
seluruh lapisan bumi dengan satu jari, gunung-gunung dan pepohonan dengan satu jari”. Dalam 
satu riwayat mengatakan: “Air dan tanah dengan satu jari, kemudian Allah menggerakan itu 
semua”. Maka Rasulullah tertawa, lalu bersabda dengan membaca firmanNya yang artinya "Dan 
tidaklah mereka dapat mengenal Allah dengan sebenar keagungan-Nya”. (QS Az Zumar [39]:67) 

Ibn Al Jawzi menjelaskan bahwa “Tertawanya Rasulullah dalam hadits di atas sebagai bukti 
pengingkaran beliau terhadap pendeta (Yahudi) tersebut, dan sesungguhnya kaum Yahudi adalah 
kaum yang menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya (Musyabbihah). Lalu turunnya firman Allah : 

«jJlS t j>- <5)1 IjjJlS L »j 

("Dan tidaklah mereka dapat mengenal Allah dengan sebenar keagungan-Nya” (QS Az Zumar 
[39]:67)) adalah bukti nyata lainnya bahwa Rasulullah mengingkari mereka (kaum Yahudi)”. 

Jikalau beri'tiqod (berkeyakinan) dengan makna dzahir maka "jari Allah" berada disetiap hati 
manusa. Dari 'Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash berkata bahwasanya ia pernah mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, Sesungguhnya hati semua manusia itu berada 
di antara dua jari dari sekian jari Allah Yang Maha Pemurah. Allah Subhanahhu wa Ta'ala akan 
memalingkan hati manusia menurut kehendak-Nya. (HR Muslim 4798). 

Ibn Al Jawzi berkata , "Hadits ini menunjukan bahwa hati setiap manusia di bawah kekuasaan 
Allah. Ketika diungkapkan 

o*”, 

artinya bahwa Allah sepenuhnya menguasai hati tersebut dan Allah maha berkehendak untuk 
“membolak-balik” hati setiap manusia. 

Dari Syahru bin Hausyab berkata; saya telah mendengar Ummu Salamah meceritakan bahwa 
Rasulullah shalallahu'alaihi wa sallam memperbanyak dalam do'anya: ALLAHUMMAA 
MUOALLIBAL QULUB TSABIT QALBI ALA DINIK (Ya Allah, yang membolak balikkan hati, 
tetapkanlah hatiku di atas agamamu), la berkata; saya berkata; "Wahai Rasululah! Apakah hati itu 
berbolak balik?" beliau menjawab: "Ya, tidaklah ciptaan Allah dari manusia anak keturunan Adam 
kecuali hatinya berada di antara dua jari dari jari-jari Allah. Bila Allah Azza wa Kalla berkehendak, 
la akan meluruskannya, dan jika Allah berkehendak, la akan menyesatkannya. Maka kami 
memohon kepada Allah; 'Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau sesatkan hati-hati kami setelah 
kami diberi petunjuk.' Dan kami memohon kepada-Nya supaya memberikan kepada kita rahmat 
dari sisinya, sesungguhnya dia adalah Maha Pemberi'." (HR Ahmad No 25364). 

Oleh karenanya jika telah terjadi perselisihan karena perbedaan pemahaman atau pendapat, 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam memerintahkan kaum muslim untuk kembali kepada Al 
Our'an dan As Sunnah dengan mengikuti mayoritas kaum muslim (as-sawad al a’zham). 
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Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Sesungguhnya Allah tidak menghimpun 
ummatku diatas kesesatan. Dan tangan Allah bersama jama’ah. Barangsiapa yang 
menyelewengkan (menyempal), maka ia menyeleweng (menyempal) ke neraka 11 . (HR. Tirmidzi: 
2168). 

Al-Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah dalam Fathul Bari XII/37 menukil perkataan Imam Thabari 
rahimahullah yang menyatakan: “Berkata kaum (yakni para ulama), bahwa jama’ah adalah as- 
sawadul a’zham (mayoritas kaum muslim) 11 . 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “Sesungguhnya umatku tidak akan bersepakat 
pada kesesatan. Oleh karena itu, apabila kalian melihat terjadi perselisihan maka ikutilah as- 
sawad al a’zham (mayoritas kaum muslim).” (HR.Ibnu Majah, Abdullah bin Hamid, at Tabrani, al 
Lalika’i, Abu Nu’aim. Menurut Al Hafidz As Suyuthi dalam Jamius Shoghir, ini adalah hadits 
Shohih). 

Ibnu Mas’ud radhiallahuanhu mewasiatkan yang artinya: ”AI-Jama’ah adalah sesuatu yang 
menetapi al-haq walaupun engkau seorang diri” Maksudnya tetaplah mengikuti Al-Jamaah atau 
as-sawad al a’zham (mayoritas kaum muslim) walaupun tinggal seorang diri di suatu tempat yang 
terpisah. Hindarilah firqoh atau sekte yakni orang-orang yang mengikuti pemahaman seorang 
ulama yang telah keluar (kharaja) dari pemahaman mayoritas kaum muslim (as-sawad al a’zham). 

Dari Ibnu Sirin dari Abi Mas’ud, bahwa beliau mewasiatkan kepada orang yang bertanya 
kepadanya ketika ‘Utsman dibunuh, untuk berpegang teguh pada Jama’ah, karena Allah tidak 
akan mengumpulkan umat Muhammad shalallahu ‘alaihi wa sallam dalam kesesatan. Dan dalam 
hadits dinyatakan bahwa ketika manusia tidak mempunyai imam, dan manusia berpecah belah 
menjadi kelompok-kelompok maka janganlah mengikuti salah satu firqah/sekte. Hindarilah semua 
firqah/sekte itu jika kalian mampu untuk menghindari terjatuh ke dalam keburukan”. 

Mayoritas kaum muslim (as-sawad al a’zham) mengikuti Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
dengan mengikuti para ulama yang sholeh yang mengikuti salah satu dari Imam Mazhab yang 
empat. 

Allah ta’ala berfirman yang artinya “Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk 
Islam) dari golongan Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, 
Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi 
mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya selama-lamanya. Mereka kekal di 
dalamnya. Itulah kemenangan yang besar 11 . (QS at Taubah [9]:100). 

Dari firmanNya tersebut dapat kita ketahui bahwa orang-orang yang diridhoi oleh Allah Azza wa 
Jalla adalah orang-orang yang mengikuti Salafush Sholeh. Sedangkan orang-orang yang 
mengikuti Salafush Sholeh yang paling awal dan utama adalah Imam Mazhab yang empat. 
Tentulah kita mengikuti atau taqlid kepada Imam Mazhab yang empat dengan merujuk kepada Al 
Our’an dan As Sunnah. Imam Mazhab yang empat patut untuk diikuti oleh kaum muslim karena 
jumhur ulama telah sepakat dari dahulu sampai sekarang sebagai para ulama yang 
berkompetensi sebagai Imam Mujtahid Mutlak, pemimpin atau imam ijtihad dan istinbat kaum 
muslim. 

Kelebihan lainnya, Imam Mazhab yang empat adalah masih bertemu dengan Salafush Sholeh. 
Imam Mazhab yang empat adalah para ulama yang sholeh dari kalangan “orang-orang yang 
membawa hadits” yakni membawanya dari Salafush Sholeh yang meriwayatkan dan mengikuti 
sunnah Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. 
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Jadi kalau kita ingin ittiba li Rasulullah (mengikuti Rasulullah) atau mengikuti Salafush Sholeh 
maka kita menemui dan bertalaqqi (mengaji) dengan para ulama yang sholeh dari kalangan 
“orang-orang yang membawa hadits”. 

Para ulama yang sholeh dari kalangan “orang-orang yang membawa hadits” adalah para ulama 
yang sholeh yang mengikuti salah satu dari Imam Mazhab yang empat. 

Para ulama yang sholeh yang mengikuti dari Imam Mazhab yang empat adalah para ulama yang 
sholeh yang memiliki ketersambungan sanad ilmu (sanad guru) dengan Imam Mazhab yang 
empat atau para ulama yang sholeh yang memiliki ilmu riwayah dan dirayah dari Imam Mazhab 
yang empat. 

KH. Muhammad Nuh Addawami menyampaikan : 

***** awal kutipan ***** 

Di masa hidup Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam menerima risalah Rasulullah Shallallahu 
‘Alaihi Wasallam tersebut relatif mudah, tidak sulit sesulit pada masa setelah wafatnya, apalagi 
setelah inqiradh para Sahabatnya. 

Di masa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam masih hidup di dunia, bagi yang ingin 
menerima risalahnya hanya tinggal bertanya kepadanya dan mengikuti langsung apa-apa yang 
dikatakan, dikerjakan dan direstuinya. 

Sedangkan pada masa setelah wafat beliau Shallallahu ‘Alaihi Wasallam terutama setelah 
inqiradh para Sahabatnya apalagi dalam masalah baru seiring dengan perkembangan zaman, 
kesulitan menerima risalah itu amat terasa sulit sekali, sehingga para penerimanya 
memerlukan kecermatan yang kuat dalam memahami al-Quran dan as-Sunnah, berijtihad dan 
beristinbath yang akurat menurut metoda yang dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya 
menurut ukuran prinsip-prinsip risalah Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam itu sendiri 
dengan logika yang benar, berbekal perbendaharaan ilmu yang cukup jumlah dan jenisnya, 
berlandaskan mental (akhlaq) dan niat semata-mata mencari kebenaran yang diridhai Allah 
Subhanahu wa Ta’ala. 

Hal semacam itu diperlukan karena keadaan kalam Allah Subhanahu wa Ta’ala dan kalam 
Rasulillah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam itu adalah kalam yang balaghah sesuai dengan 
muqtadhal hal dan muqtadhal maqam, keadaan lafadz-lafadznya beraneka ragam, ada lafadz 
nash, ada lafadz dlahir, ada lafadz mijmal, ada lafadz bayan, ada lafadz muawwal, ada yang 
umum, ada yang khusus, ada yang mutlaq, ada yang muqoyyad, ada majaz, ada lafadz 
kinayah selain lafadz hakikat, ada pula nasikh dan mansukh dan lain sebagainya. 

Oleh karena itu bagi setiap sang penerima risalah Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam 
pada masa setelah wafat beliau Shallallahu ‘Alaihi Wasallam dan setelah inqiradh para 
Sahabatnya radhiallahu anhum memerlukan : 

a. Mengetahui dan menguasai bahasa arab sedalam-dalamnya, karena al-quran dan as- 
sunnah diturunkan Allah dan disampaikan Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam dalam 
bahasa Arab yang fushahah dan balaghah yang bermutu tinggi, pengertiannya luas dan dalam, 
mengandung hukum yang harus diterima. Yang perlu diketahui dan dikuasainya bukan hanya 
arti bahasa tetapi juga ilmu-ilmu yang bersangkutan dengan bahasa arab itu seumpama 
nahwu, sharaf, balaghah (ma’ani, bayan dan badi’). 

b. Mengetahui dan menguasai ilmu ushul fiqh, sebab kalau tidak, bagaimana mungkin 
menggali hukum secara baik dan benar dari al-Quran dan as-Sunnah padahal tidak menguasai 
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sifat lafad-lafad dalam al-Quran dan as-Sunnah itu yang beraneka ragam seperti yang telah 
dikatakan tadi yang masing-masing mempengaruhi hukum-hukum yang terkandung di 
dalamnya. 

c. Mengetahui dan menguasai dalil ‘aqli penyelaras dalil naqli terutama dalam masalah- 
masalah yaqiniyah qath’iyah. 

d. Mengetahui yang nasikh dan yang mansukh dan mengetahui asbab an-nuzul dan asbab al- 
wurud, mengetahui yang mutawatir dan yang ahad, baik dalam al-Quran maupun dalam as- 
Sunnah. Mengetahui yang sahih dan yang lainnya dan mengetahui para rawi as-Sunnah. 

e. Mengetahui ilmu-ilmu yang lainnya yang berhubungan dengan tata cara menggali hukum 
dari al-Quran dan as-Sunnah. 

Bagi yang tidak memiliki kemampuan, syarat dan sarana untuk menggali hukum-hukum dari al- 
Quran dan as-Sunnah dalam masalah-masalah ijtihadiyah padahal dia ingin menerima risalah 
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam secara utuh dan kaffah, maka tidak ada jalan lain 
kecuali taqlid kepada mujtahid yang dapat dipertanggungjawabkan kemampuannya. 

Diantara para mujtahid yang madzhabnya mudawwan adalah empat imam mujtahid, yaitu: 

- Imam Abu Hanifah Nu’man bin Tsabit; 

- Imam Malik bin Anas; 

- Imam Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i; dan 

- Imam Ahmad bin Hanbal. 

Mengharamkan taqlid dan mewajibkan ijtihad atau ittiba’ dalam arti mengikuti pendapat orang 
disertai mengetahui dalil-dalilnya terhadap orang awam (yang bukan ahli istidlal) adalah fatwa 
sesat dan menyesatkan yang akan merusak sendi-sendi kehidupan di dunia ini. 

Memajukan dalil fatwa terhadap orang awam sama saja dengan tidak memajukannya, (lihat 
Hasyiyah ad-Dimyathi ‘ala syarh al- Waraqat hal 23 pada baris ke-12). 

Apabila si awam menerima fatwa orang yang mengemukakan dalilnya maka dia sama saja 
dengan si awam yang menerima fatwa orang yang tidak disertai dalil yang dikemukakan. 
Dalam artian mereka sama-sama muqallid, sama-sama taqlid dan memerima pendapat orang 
tanpa mengetahui dalilnya. 

Yang disebut muttabi’ “bukan muqallid” dalam istilah ushuliyyin adalah seorang ahli istidlal 
(mujtahid) yang menerima pendapat orang lain karena dia selaku ahli istidlal dengan segala 
kemampuannya mengetahui dalil pendapat orang itu. 

Adapun orang yang menerima pendapat orang lain tentang suatu fatwa dengan mendengar 
atau membaca dalil pendapat tersebut padahal sang penerima itu bukan atau belum termasuk 
ahli istidlal maka dia tidak termasuk muttabi’ yang telah terbebas dari ikatan taqlid. 

Pendek kata arti ittiba’ yang sebenarnya dalam istilah ushuliyyin adalah ijtihad seorang 
mujtahid mengikuti ijtihad mujtahid yang lain 
***** akhir kutipan ***** 

Mufti golongan Mujtahid Madzhab yang relevan bagi mereka perkataan Imam As Syafi’i yang 
melarang taqlid, baik kepada beliau maupun kepada para imam lainnya, sebagaimana disebutkan 
Imam An Nawawi (lihat, Al Majmu’ fi Syarh Al Muhadzdzab, 1/73). 

Dan hal itu tidak berlaku kepada ulama yang berada di bawah level Mujtahid Madzhab, sebab 
itulah Ibnu Shalah sendiri berpendapat bahwa pelarangan taqlid dari para imam tidak bersifat 
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mutlak, (lihat, Al Majmu’ Syarh Al Muhadzdzab, 1/72). 

Jadi bermazhab adalah sebuah kebutuhan bagi kaum muslim yang tidak lagi bertemu dengan 
Rasulullah maupun Salafush Sholeh. 

Memang Al Qur’an adalah kitab dalam “bahasa arab yang jelas” (QS Asy Syu’ara’ [26]: 195). 
namun pemahaman yang dalam haruslah dilakukan oleh orang-orang yang berkompeten (ahlinya) 

Allah ta’ala berfirman yang artinya 

“Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan dalam bahasa Arab, untuk kaum yang 
mengetahui” (QS Fush shilat [41]:3) 

“Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak 
mengetahui.” [QS. an-Nahl: 43] 

Al Qur’an adalah kitab petunjuk namun kaum muslim membutuhkan seorang penunjuk. 

Al Qur’an tidak akan dipahami dengan benar tanpa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam sebagai 
seorang penunjuk 

Firman Allah ta’ala yang artinya “Dan kami sekali-kali tidak akan mendapat petunjuk kalau Allah 
tidak memberi kami petunjuk. Sesungguhnya telah datang rasul-rasul Tuhan kami, membawa 
kebenaran 11 . (QS Al A’raf [7]:43) 

Secara berjenjang, penunjuk para Sahabat adalah Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. 
Penunjuk para Tabi’in adalah para Sahabat, penunjuk para Tabi’ut Tabi’in adalah para Tabi’in dan 
penunjuk kaum muslim sampai akhir zaman adalah Imam Mazhab yang empat 
Suatu ketika Rasulullah shallallahu alaihi wasallam mengadu kepada Tuhan: “Aku akan 
meninggalkan dunia ini, Aku akan meninggalkan umatku. Siapakah yang akan menuntun mereka 
setelahku? Bagaimana nasib mereka sesudahku?” 

Allah ta’ala lalu menurunkan firman-Nya : 

walaqad atainaaka sab’an mina almatsaanii wal qur’aana al’azhiima 

“Kami telah mengaruniakanmu Assab’ul-matsani dan al-Qur’an yang agung.” (QS Al Hijr [15]:87) 

Assab’ul-matsani dan al-Qur’an, dua pegangan yang menyelamatkan kita dari kesesatan, dua 

perkara yang telah membuat Rasulullah shallallahu alaihi wasallam tenang meninggalkan umat. 

Al Qur’an kita telah mengetahuinya lalu apakah yang dimaksud dengan Assab’ul-matsani ? 

“Sab’an minal-matsani” terdiri dari tiga kata; Sab’an, Min dan al-Matsani. Sab’an berarti tujuh. Min 
berarti dari. Sementara al-Matsani adalah bentuk jama’ dari Matsna yang artinya dua-dua. Dengan 
demikian maka Matsani berarti empat-empat (berkelompok-kelompok, setiap kelompok terdiri dari 
empat). 

Dalam sebuah hadits Rasul menyebutkan bahwa Assab’ul-matsani itu adalah surat Fatihah. Itu 
benar, namun yang dimaksud oleh hadits tersebut adalah bahwasanya Assab’ul-matsani (tujuh 
kelompok) itu telah diisyaratkan oleh salah satu ayat dalam surat Fatihah, tepatnya pada firman- 
Nya yang artinya “Ya Allah, tunjukilah kami jalan yang lurus, yaitu jalan orang-orang yang Engkau 
karuniai nikmat 11 . (QS Al Fatihah [1]:6-7) 

Mereka itulah Assba’ul-matsani, sebagaimana firman Allah yang artinya, “Orang-orang yang 
dikaruniai nikmat oleh Allah adalah: Para nabi, para shiddiqin, para syuhada’ dan orang-orang 
shalih, mereka itulah sebaik-baik teman“. (QS An Nisaa [4]: 69) 

Mereka itulah Assab’ul-matsani yakni orang-orang yang telah dikaruniai nikmat oleh Allah ta’ala 
sehingga berada pada jalan yang lurus dan menjadi seorang penunjuk yang patut untuk diikuti 
dalam memahami kitab petunjuk (Al Our’an) sehingga menyelamatkan kita dari kesesatan serta 
menghantarkan kita mencapai kebahagian dunia dan akhirat 

Imam Mazhab yang empat adalah termasuk Assab’ul-matsani yang menghantarkan kepada 
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kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Para ulama yang sholeh dari kalangan ahlul bait, keturunan cucu Rasulullah adalah termasuk para 
penunjuk. 

Para ulama yang sholeh dari kalangan ahlul bait, keturunan cucu Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam pada umumnya memiliki ketersambungan dengan lisannya Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam melalui dua jalur yakni 

1. Melalui nasab (silsilah / keturunan). Pengajaran agama baik disampaikan melalui lisan maupun 
praktek yang diterima dari orang tua-orang tua mereka terdahulu tersambung kepada Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam 

2. Melalui sanad ilmu atau sanad guru. Pengajaran agama dengan bertalaqqi (mengaji) dengan 
para ulama yang sholeh yang mengikuti Imam Mazhab yang empat yakni para ulama yang sholeh 
memiliki ilmu riwayah dan dirayah dari Imam Mazhab yang empat atau para ulama yang sholeh 
yang memiliki ketersambungan sanad ilmu atau sanad guru dengan Imam Mazhab yang empat 
Sehingga para ulama yang sholeh dari kalangan ahlul bait, keturunan cucu Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam lebih terjaga kemutawatiran sanad, kemurnian agama dan akidahnya. 

Ilmu agama adalah ilmu yang diwariskan dari ulama-ulama terdahulu yang tersambung kepada 
lisannya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda yang artinya “Sampaikan dariku sekalipun satu 
ayat dan ceritakanlah (apa yang kalian dengar) dari Bani Isra’il dan itu tidak apa (dosa). Dan siapa 
yang berdusta atasku dengan sengaja maka bersiap-siaplah menempati tempat duduknya di 
neraka” (HR Bukhari) 

Hadits tersebut bukanlah menyuruh kita menyampaikan apa yang kita baca dan pahami sendiri 
dari kitab atau buku 

Hakikat makna hadits tersebut adalah kita hanya boleh menyampaikan satu ayat yang diperoleh 
dan didengar dari para ulama yang sholeh dan disampaikan secara turun temurun yang 
bersumber dari lisannya Sayyidina Muhammad Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam. 

Oleh karenanya ulama dikatakan sebagai pewaris Nabi. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Ulama adalah pewaris para nabi” (HR At- 
Tirmidzi). 

Ulama pewaris Nabi artinya menerima dari ulama-ulama yang sholeh sebelumnya yang 
tersambung kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. 

Pada hakikatnya Al Our’an dan Hadits disampaikan tidak dalam bentuk tulisan namun 
disampaikan melalui lisan ke lisan para ulama yang sholeh dengan imla atau secara hafalan. 

Dalam khazanah Islam, metode hafalan merupakan bagian integral dalam proses menuntut ilmu, 
la sudah dikenal dan dipraktekkan sejak zaman baginda Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. 
Setiap menerima wahyu, beliau langsung menyampaikan dan memerintahkan para sahabat untuk 
menghafalkannya. Sebelum memerintahkan untuk dihafal, terlebih dahulu beliau menafsirkan dan 
menjelaskan kandungan dari setiap ayat yang baru diwahyukan. 

Jika kita telusuri lebih jauh, perintah baginda Rasulullah shallallahu alaihi wasallam untuk 
menghafalkan Al-Qur’an bukan hanya karena kemuliaan, keagungan dan kedalaman 
kandungannya, tapi juga untuk menjaga otentisitas Al-Qur’an itu sendiri. Makanya hingga kini, 
walaupun sudah berusia sekitar 1400 tahun lebih, Al-Qur’an tetap terjaga orisinalitasnya. Kaitan 
antara hafalan dan otentisitas Al-Qur’an ini tampak dari kenyataan bahwa pada prinsipnya, Al- 
Our’an bukanlah “tulisan” (rasm), tetapi “bacaan” (qira’ah). Artinya, ia adalah ucapan dan sebutan. 
Proses turun-(pewahyuan)-nya maupun penyampaian, pengajaran dan periwayatan-(transmisi)- 
nya, semuanya dilakukan secara lisan dan hafalan, bukan tulisan. Karena itu, dari dahulu yang 
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dimaksud dengan “membaca” Al-Qur’an adalah membaca dari ingatan (qara’a ‘an zhahri qalbin). 

Dengan demikian, sumber semua tulisan itu sendiri adalah hafalan, atau apa yang sebelumnya 
telah tertera dalam ingatan sang qari’. Sedangkan fungsi tulisan atau bentuk kitab sebagai 
penunjang semata. 

Salah satu ciri dalam metode pengajaran talaqqi adalah sanad. Pada asalnya, istilah sanad atau 
isnad hanya digunakan dalam bidang ilmu hadits (Mustolah Hadits) yang merujuk kepada 
hubungan antara perawi dengan perawi sebelumnya pada setiap tingkatan yang berakhir kepada 
Rasulullah -Shollallahu ‘alaihi wasallam- pada matan haditsnya. 

Namun, jika kita merujuk kepada lafadz Sanad itu sendiri dari segi bahasa, maka penggunaannya 
sangat luas. Dalam Lisan Al-Arab misalnya disebutkan: “Isnad dari sudut bahasa terambil dari fi’il 
“asnada” (yaitu menyandarkan) seperti dalam perkataan mereka: Saya sandarkan perkataan ini 
kepada si fulan. Artinya, menyandarkan sandaran, yang mana ia diangkatkan kepada yang 
berkata. Maka menyandarkan perkataan berarti mengangkatkan perkataan (mengembalikan 
perkataan kepada orang yang berkata dengan perkataan tersebut)". 

Sanad ini sangat penting, dan merupakan salah satu kebanggaan Islam dan umat. Karena sanad 
inilah Al-Qur’an dan sunah Nabawiyah terjaga dari distorsi kaum kafir dan munafik. Karena sanad 
inilah warisan Nabi tak dapat diputar balikkan. 

Ibnul Mubarak berkata :”Sanad merupakan bagian dari agama, kalaulah bukan karena sanad, 
maka pasti akan bisa berkata siapa saja yang mau dengan apa saja yang diinginkannya (dengan 
akal pikirannya sendiri).” (Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Muqoddimah kitab Shahihnya 
1/47 no:32) 

Imam Syafi’i -rahimahullah mengatakan “tiada ilmu tanpa sanad”. 

Imam Malik ra berkata: “Janganlah engkau membawa ilmu (yang kau pelajari) dari orang yang 
tidak engkau ketahui catatan (riwayat) pendidikannya (sanad ilmu)” 

Al-Hafidh Imam Attsauri -rahimullah mengatakan “Penuntut ilmu tanpa sanad adalah bagaikan 
orang yang ingin naik ke atap rumah tanpa tangga” 

Bahkan Al-lmam Abu Yazid Al-Bustamiy , quddisa sirruh (Makna tafsir QS.AI-Kahfi 60) ; 
“Barangsiapa tidak memiliki susunan guru dalam bimbingan agamanya, tidak ragu lagi niscaya 
gurunya syetan” Tafsir Ruhul-Bayan Juz 5 hal. 203 

Tanda atau ciri seorang ulama tidak terputus sanad ilmu atau sanad gurunya adalah pemahaman 
atau pendapat ulama tersebut tidak menyelisihi pendapat gurunya dan guru-gurunya terdahulu 
serta berakhlak baik 

Asy-Syeikh as-Sayyid Yusuf Bakhour al-Hasani menyampaikan bahwa “maksud dari pengijazahan 
sanad itu adalah agar kamu menghafazh bukan sekadar untuk meriwayatkan tetapi juga untuk 
meneladani orang yang kamu mengambil sanad daripadanya, dan orang yang kamu ambil 
sanadnya itu juga meneladani orang yang di atas di mana dia mengambil sanad daripadanya dan 
begitulah seterusnya hingga berujung kepada kamu meneladani Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam. Dengan demikian, keterjagaan al-Qur’an itu benar-benar sempurna baik secara lafazh, 
makna dan pengamalan 11 

Kesimpulannya jika seorang ulama menyampaikan sesuatu berdasarkan Al Qur’an dan Hadits 
namun apa yang disampaikannya berbeda dengan apa yang disampaikan oleh para ulama yang 
sholeh yang mengikuti salah satu dari Imam Mazhab yang empat maka ulama tersebut sanad ilmu 
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atau sanad gurunya terputus pada akal pikirannya sendiri sehingga apa yang disampaikannya 
adalah paham baru atau ajaran baru, bukan ajaran yang disampaikan oleh lisannya Nabi 
Muhammad Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. 

Mereka menyempal keluar (kharaja) dari mayoritas kaum muslim (as-sawadul a’zham) salah 
satunya dikarenakan salah memahami firman Allah ta’ala yang artinya “Dan jika kamu menuruti 
kebanyakan orang-orang yang di muka bumi ini, niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan 
Allah. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan belaka, dan mereka tidak lain hanyalah 
berdusta (terhadap Allah)” (QS Al An’aam [6]:116) 

Yang dimaksud “menuruti kebanyakan orang-orang yang di muka bumi” adalah menuruti kaum 
musyrik. Hal ini dapat kita ketahui dengan memperhatikan ayat-ayat sebelumnya pada surat 
tersebut. 

Mereka menyempal keluar (kharaja) dari mayoritas kaum muslim (as-sawadul a’zham) karena 
mereka merasa sebagai yang dimaksud dengan Al Ghuroba atau orang-orang yang asing 
sebagaimana hadits berikut 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abbad dan Ibnu Abu Umar semuanya dari 
Marwan al-Fazari, Ibnu Abbad berkata, telah menceritakan kepada kami Marwan dari Yazid -yaitu 
Ibnu Kaisan- dari Abu Hazim dari Abu Hurairah dia berkata, “Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam bersabda: “Islam muncul dalam keadaan asing, dan ia akan kembali dalam keadaan 
asing, maka beruntunglah orang-orang yang terasing.” (HR Muslim 208) 

Ghuroba atau "orang-orang yang terasing" dalam hadits tersebut bukanlah mereka yang 
mengasingkan diri dari para ulama yang sholeh atau mereka yang menyempal dari mayoritas 
kaum muslim (as-sawadul a’zham) 

Hal yang dimaksud dengan ghuroba adalah semakin sedikit kaum muslim yang sholeh diantara 
mayoritas kaum muslim (as-sawad al a’zham) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam besabda “Orang yang asing, orang-orang yang berbuat 
kebajikan ketika manusia rusak atau orang-orang shalih di antara banyaknya orang yang buruk, 
orang yang menyelisihinya lebih banyak dari yang mentaatinya”. (HR. Ahmad) 

Dari Abu Hurairah, Rasulullah bersabda “Sesungguhnya Islam itu pada mulanya datang dengan 
asing dan akan kembali dengan asing lagi seperti pada mulanya datang. Maka berbahagialah bagi 
orang-orang yang asing”. Beliau ditanya, “Ya Rasulullah, siapakah orang-orang yang asing itu ?”. 
Beliau bersabda, “Mereka yang memperbaiki dikala rusaknya manusia”. [HR. Ibnu Majah dan 
Thabrani] 

Pada akhir zaman salah satu tandanya adalah semakin sulit ditemukan muslim yang sholeh 

Dari Ummul Mukminin Zainab binti Jahsy (isteri Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam), beliau 
berkata:” (Pada suatu hari) Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam masuk ke dalam rumahnya 
dengan keadaan cemas sambil bersabda, “La ilaha illallah, celaka (binasa) bangsa Arab dari 
kejahatan (malapetaka) yang sudah hampir menimpa mereka. Pada hari ini telah terbuka bagian 
dinding Ya’juj dan Ma’juj seperti ini”, dan Baginda menemukan ujung ibu jari dengan ujung jari 
yang sebelahnya (jari telunjuk) yang dengan itu mengisyaratkan seperti bulatan. Saya (Zainab 
binti Jahsy) lalu bertanya, Ya Rasulullah! Apakah kami akan binasa, sedangkan di kalangan kami 
masih ada orang-orang yang shaleh?” Lalu Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, Ya, 
jikalau kejahatan sudah terlalu banyak.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Mereka menyempal keluar (kharaja) dari mayoritas kaum muslim (as-sawadul a’zham) karena 
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beranggapan mayoritas kaum muslim telah rusak. 

Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin Maslamah bin Qa’nab; Telah menceritakan kepada 
kami Hammad bin Salamah dari Suhail bin Abu Shalih dari Bapaknya dari Abu Hurairah dia 
berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: Demikian juga diriwayatkan dari jalur 
lainnya, Dan telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya dia berkata; Aku membaca Hadits 
Malik dari Suhail bin Abu Shalih dari Bapaknya dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam bersabda: Apabila ada seseorang yang berkata; ‘Celakalah (rusaklah) manusia’, 
maka sebenarnya ia sendiri yang lebih celaka (rusak) dari mereka. (HR Muslim 4755) 

Mereka menyempal keluar (kharaja) dari mayoritas kaum muslim (as-sawadul a’zham) karena 
menuhankan pendapat (kaum) mereka sendiri (istibdad bir ro’yi) sehingga merasa (kaum) mereka 
pasti masuk surga 

Sayyidina Umar ra menasehatkan “Yang paling aku khawatirkan dari kalian adalah bangga 
terhadap pendapatnya sendiri. Ketahuilah orang yang mengakui sebagai orang cerdas 
sebenarnya adalah orang yang sangat bodoh. Orang yang mengatakan bahwa dirinya pasti 
masuk surga, dia akan masuk neraka 11 

Mereka menyempal keluar (kharaja) dari mayoritas kaum muslim (as-sawad al a’zham) merasa 
atau mengaku mengikuti pemahaman Salaful Ummah atau Salafush Sholeh namun pada 
kenyataanya mereka tidak bertemu dengan Salafush Sholeh untuk mendapatkan pemahaman 
Salafush Sholeh. 

Pada hakikatnya apa yang dikatakan oleh mereka sebagai "pemahaman Salafush Sholeh" adalah 
ketika mereka membaca hadits, tentunya ada sanad yang tersusun dari Tabi’ut Tabi’in, Tabi’in dan 
Sahabat. Inilah yang mereka katakan bahwa mereka telah mengetahui pemahaman Salafush 
Sholeh. Bukankah itu pemahaman mereka sendiri terhadap hadits tersebut. 

Mereka berijtihad dengan pendapatnya terhadap hadits tersebut. Apa yang mereka katakan 
tentang hadits tersebut, pada hakikatnya adalah hasil ijtihad dan ra’yu mereka sendiri. Sumbernya 
memang hadits tersebut tapi apa yang mereka sampaikan semata lahir dari kepala mereka 
sendiri. Sayangnya mereka mengatakan kepada orang banyak bahwa apa yang mereka 
sampaikan adalah pemahaman Salafush Sholeh. 

Tidak ada yang dapat menjamin hasil upaya ijtihad mereka pasti benar dan terlebih lagi mereka 
tidak dikenal berkompetensi sebagai Imam Mujtahid Mutlak. Apapun hasil ijtihad mereka, benar 
atau salah, mereka atasnamakan kepada Salafush Sholeh. Jika hasil ijtihad mereka salah, inilah 
yang namanya fitnah terhadap Salafush Sholeh. 

Rasulullah telah bersabda bahwa jika telah bermunculan fitnah atau perselisihan karena 
perbedaan pendapat maka hijrahlah ke Yaman, bumi para Wali Allah. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abi al-Shoif dalam kitab Fadhoil al-Yaman, dari Abu Dzar al-Ghifari, Nabi 
shallallahu alaihi wasallam bersabda, ‘Kalau terjadi fitnah pergilah kamu ke negeri Yaman karena 
disana banyak terdapat keberkahan’. 

Diriwayatkan oleh Jabir bin Abdillah al-Anshari, Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda, ‘Dua 
pertiga keberkahan dunia akan tertumpah ke negeri Yaman. Barang siapa yang akan lari dari 
fitnah, pergilah ke negeri Yaman, Sesungguhnya di sana tempat beribadah’ 

Abu Said al-Khudri ra meriwayatkan hadits dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, 
‘Pergilah kalian ke Yaman jika terjadi fitnah, karena kaumnya mempunyai sifat kasih sayang dan 
buminya mempunyai keberkahan dan beribadat di dalamnya mendatangkan pahala yang banyak’ 
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna berkata, telah menceritakan 
kepada kami Husain bin Al Hasan berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu 'Aun dari Nafi' 
dari Ibnu 'Umar berkata, Beliau berdoa: Ya Allah, berkatilah kami pada negeri Syam kami dan 
negeri Yaman kami. Ibnu 'Umar berkata, Para sahabat berkata, Juga untuk negeri Najed kami. 
Beliau kembali berdoa: Ya Allah, berkatilah kami pada negeri Syam kami dan negeri Yaman kami. 
Para sahabat berkata lagi, Juga untuk negeri Najed kami. Ibnu 'Umar berkata, Beliau lalu berdoa: 
Disanalah akan terjadi bencana dan fitnah, dan di sana akan muncul tanduk setan (HR Bukhari 
979) 

Dari Ibnu Umar ia mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Salam bersabda sementara beliau 
menghadap timur: “Ingat, sesungguhnya fitnah itu disini, sesungguhnya fitnah itu disini dari arah 
terbitnya tanduk setan.” (HR Muslim 5167) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam menetapkan miqot bagi penduduk negeri Yaman di 
Yalamlam sebelah tenggara kota Makkah/Madinah sesuai arah dari negeri Yaman, sedangkan 
penduduk negeri Najed di Qarnul Manazil sebelah timur dari kota Makkah/Madinah sesuai arah 
dari negeri Najed. Begitupula penduduk lraq miqot di Dzat lrq, Timur Laut Makkah/Madinah sesuai 
arah dari negeri lraq. 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin ‘Abdullah bin ‘Ammar Al Maushulli yang berkata 
telah menceritakan kepada kami Abu Haasyim Muhammad bin ‘Ali dari Al Mu’afiy dari Aflah bin 
Humaid dari Qasim dari Aisyah yang berkata Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam menetapkan 
miqat bagi penduduk Madinah di Dzul Hulaifah, bagi penduduk Syam dan Mesir di Juhfah, bagi 
penduduk lraq di Dzatu ‘lrq, bagi penduduk Najd di Qarn dan bagi penduduk Yaman di Yalamlam 
[Shahih Sunan Nasa’i no 2656] 

Telah menceritakan kepada kami Outaibah telah menceritakan kepada kami Hammad dari ‘Amru 
dari Thawus dari Ibnu ‘Abbas radliallahu ‘anhuma berkata: Bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam 
telah menetapkan miqat bagi penduduk Madinah di Dzul Hulaifah, bagi penduduk Syam di Al 
Juhfah, bagi penduduk Yaman di Yalamlam dan bagi penduduk Najed di Qarnul Manazil. Itulah 
ketentuan masing-masing bagi setiap penduduk negeri-negeri tersebut dan juga bagi yang bukan 
penduduk negeri-negeri tersebut bila datang melewati tempat-tempat tersebut dan berniat untuk 
hajji dan ‘umrah. Sedangkan bagi orang-orang selain itu, maka mereka memulai dari tempat 
tinggalnya (keluarga) dan begitulah ketentuannya sehingga bagi penduduk Makkah, mereka 
memulainya (bertalbiyah) dari (rumah mereka) di Makkah. (HR Bukhari 1431) 

Abu Musa al-Asy’ari meriwayatkan dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda , ‘Allah 
akan mendatangkan suatu kaum yang dicintai-Nya dan mereka mencintai Allah”. Bersabda Nabi 
shallallahu alaihi wasallam : mereka adalah kaummu Ya Abu Musa, orang-orang Yaman’. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Hai orang-orang yang beriman, barang siapa di antara kamu 
yang murtad dari agamanya maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 
mencintai mereka dan merekapun mencintaiNya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang 
yang mu’min, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan 
yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha 
Mengetahui.” (QS Al Ma’iadah [5]:54) 

Dari Jabir, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam ditanya mengenai ayat tersebut, maka Rasul 
menjawab, ‘Mereka adalah ahlu Yaman dari suku Kindah, Sukun dan Tajib’. 

Ibnu Jarir meriwayatkan, ketika dibacakan tentang ayat tersebut di depan Rasulullah shallallahu 
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alaihi wasallam, beliau berkata, ‘Kaummu wahai Abu Musa, orang-orang Yaman’. 

Dalam kitab Fath al-Qadir, Ibnu Jarir meriwayat dari Suraikh bin Ubaid, ketika turun ayat 54 surat 
al-Maidah, Umar berkata, ‘Saya dan kaum saya wahai Rasulullah’. Rasul menjawab, ‘Bukan, 
tetapi ini untuk dia dan kaumnya, yakni Abu Musa al-Asy’ari’. 

Al-Hafidz Ibnu Hajar al-Asqalani telah meriwayatkan suatu hadits dalam kitabnya berjudul Fath al- 
Bari, dari Jabir bin Math’am dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam berkata, ‘Wahai ahlu 
Yaman kamu mempunyai derajat yang tinggi. Mereka seperti awan dan merekalah sebaik-baiknya 
manusia di muka bumi’ 

Dalam Jami’ al-Kabir, Imam al-Suyuthi meriwayatkan hadits dari Salmah bin Nufail, 
‘Sesungguhnya aku menemukan nafas al-Rahman dari sini’. Dengan isyarat yang menunjuk ke 
negeri Yaman”. Masih dalam Jami’ al-Kabir, Imam al-Sayuthi meriwayatkan hadits marfu’ dari 
Amru ibnu Usbah , berkata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, ‘Sebaik-baiknya lelaki, lelaki 
ahlu Yaman'. 

Dari Ali bin Abi Thalib, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, ‘Siapa yang mencintai 
orang-orang Yaman berarti telah mencintaiku, siapa yang membenci mereka berarti telah 
membenciku” 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah menyampaikan bahwa ahlul Yaman adalah orang- 
orang yang mudah menerima kebenaran, mudah terbuka mata hatinya (ain bashiroh) dann banyak 
dikaruniakan hikmah (pemahaman yang dalam terhadap Al Qur’an dan Hadits) sebagaimana Ulil 
Albab 

Telah menceritakan kepada kami Abui Yaman Telah mengabarkan kepada kami Syu’aib Telah 
menceritakan kepada kami Abu Zinad dari Al A’raj dari Abu Hurairah radliallahu ‘anhu dari Nabi 
shallallahu ‘alaihi wasallam beliau bersabda: “Telah datang penduduk Yaman, mereka adalah 
orang-orang yang berperasaan dan hatinya paling lembut, kefaqihan dari Yaman, hikmah ada 
pada orang Yaman.” (HR Bukhari 4039) 

Dan telah menceritakan kepada kami Amru an-Naqid dan Hasan al-Hulwani keduanya berkata, 
telah menceritakan kepada kami Ya’qub -yaitu Ibnu Ibrahim bin Sa’d- telah menceritakan kepada 
kami bapakku dari Shalih dari al-A’raj dia berkata, Abu Hurairah berkata; “Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam bersabda: “Telah datang penduduk Yaman, mereka adalah kaum yang paling 
lembut hatinya. Fiqh ada pada orang Yaman. Hikmah juga ada pada orang Yaman. (HR Muslim 
74). 

Apa yang diikuti oleh ahlul yaman dapat kita telusuri melalui para ulama dari kalangan ahlul bait, 
keturunan cucu Rasulullah. 

Silahkan telusurilah melalui apa yang disampaikan oleh Al Imam Al Haddad dan yang setingkat 
dengannya, sampai ke Al Imam Umar bin Abdurrahman Al Attos dan yang setingkat dengannya, 
sampai ke Asy’syeh Abubakar bin Salim, kemudian Al Imam Syihabuddin, kemudian Al Imam Al 
Aidrus dan Syeh Ali bin Abibakar, kemudian Al Imam Asseggaf dan orang orang yang setingkat 
mereka dan yang diatas mereka, sampai keguru besar Al Fagih Almuqoddam Muhammad bin Ali 
Ba’alawi Syaikhutthoriqoh dan orang orang yang setingkat dengannya, sampai ke Imam Ahmad Al 
Muhajir bin Isa bin Muhammad bin Ali Al Uraidhi bin Ja’far Ash Shodiq bin Muhammad Al Baqir bin 
Ali Zainal Abidin bin Sayyidina Husain ra sejak Abad 7 H di Hadramaut Yaman beliau menganut 
madzhab Syafi’i dalam fiqih , Ahlus Sunnah wal jama’ah dalam akidah (i’tiqod) mengikuti Imam 
Asy’ari (bermazhab Imam Syafi’i) dan Imam Maturidi (bermazhab Imam Hanafi) serta tentang 
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akhlak atau tentang ihsan mengikuti ulama-ulama tasawuf yang muktabaroh dan bermazhab 
dengan Imam Mazhab yang empat. 

Di Hadramaut kini, akidah dan madzhab Imam Al Muhajir yang adalah Sunni Syafi’i, terus 
berkembang sampai sekarang, dan Hadramaut menjadi kiblat kaum sunni yang “ideal” karena 
kemutawatiran sanad serta kemurnian agama dan aqidahnya. 

Dari Hadramaut (Yaman), anak cucu Imam Al Muhajir menjadi pelopor dakwah Islam sampai ke 
“ufuk Timur”, seperti di daratan India, kepulauan Melayu dan Indonesia. Mereka rela berdakwah 
dengan memainkan wayang mengenalkan kalimat syahadah , mereka berjuang dan berdakwah 
dengan kelembutan tanpa senjata , tanpa kekerasan, tanpa pasukan , tetapi mereka datang 
dengan kedamaian dan kebaikan. Juga ada yang ke daerah Afrika seperti Ethopia, sampai 
kepulauan Madagaskar. Dalam berdakwah, mereka tidak pernah bergeser dari asas keyakinannya 
yang berdasar Al Qur’an, As Sunnah, Ijma dan Qiyas 
Wassalam 

Zon di Jonggol, Kabupaten Bogor 16830 

2261. Waspada terhadap ulama Dzul Khuwaishirah at 
Tamim an Najdi 

Ulama seperti Dzul Khuwaishirah at Tamim an Najdi yakni ulama yang menyempal keluar 
(kharaja) dari mayoritas kaum muslim (as-sawadul a’zham) yang disebut juga dengan khawarij. 
Khawarij adalah bentuk jamak (plural) dari kharij (bentuk isim fail) artinya yang keluar. 

Berikut sembilan ciri-ciri ulama seperti Dzul Khuwaishirah at Tamim an Najdi yakni 

1. Dalam berdakwah sering mempergunakan ayat-ayat yang diturunkan bagi orang-orang kafir 
dan diterapkan kepada kaum muslim 

Abdullah bin Umar ra dalam mensifati orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah at Tamim an Najdi 
atau kelompok khawarij mengatakan: “Mereka menggunakan ayat-ayat yang diturunkan bagi 
orang-orang kafir lantas mereka terapkan untuk menyerang orang-orang beriman”.[Lihat: kitab 
Sahih Bukhari jilid:4 halaman:197]. 

2. Dalam berdakwah sering menyampaikan kisah kurafat, tahayul dan contoh kemusyrikan namun 
mereka nisbatkan atau terapkan kepada mayoritas kaum muslim (as-sawadul a’zham). 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda bahwa barangsiapa yang beranggapan mayoritas 
kaum muslim (as-sawadul a’zham) telah rusak maka dia sendirilah yang rusak. 

<dJl J j—j Jli Jli ijij* ^ o f jf- piCs jj jf- aIH jj jj aUI Xs- 

<dJl of iji j» Jf- Jf- piCs ^ jl$— jjp dUU Jis- ofy Jli \2j^~ j £ pil. j «uil aUI 

^iJl illl Jj*jJt Jli lil Jli pil. j Zil aUI 

Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin Maslamah bin Qa’nab; Telah menceritakan kepada 
kami Hammad bin Salamah dari Suhail bin Abu Shalih dari Bapaknya dari Abu Hurairah dia 
berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: Demikian juga diriwayatkan dari jalur 
lainnya, Dan telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya dia berkata; Aku membaca Hadits 
Malik dari Suhail bin Abu Shalih dari Bapaknya dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam bersabda: Apabila ada seseorang yang berkata; ‘Celakalah (rusaklah) manusia’, 
maka sebenarnya ia sendiri yang lebih celaka (rusak) dari mereka. (HR Muslim 4755). 
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3. Dalam berdakwah, mereka menuhankan pendapat (kaum) mereka sendiri (istibdad bir ro’yi) 
sehingga merasa (kaum) mereka pasti masuk surga 

Sayyidina Umar ra menasehatkan “Yang paling aku khawatirkan dari kalian adalah bangga 
terhadap pendapatnya sendiri. Ketahuilah orang yang mengakui sebagai orang cerdas 
sebenarnya adalah orang yang sangat bodoh. Orang yang mengatakan bahwa dirinya pasti 
masuk surga, dia akan masuk neraka 11 

4. Ulama seperti Dzul Khuwaishirah at Tamim an Najdi adalah ulama yang berakhlak buruk 
sebagai tanda atau ciri terputusnya sanad ilmu atau sanad guru kepada Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam selain pendapat atau pemahaman mereka menyelisihi guru dan guru dari guru 
mereka terdahulu. 

Asy-Syeikh as-Sayyid Yusuf Bakhour al-Hasani menyampaikan bahwa “maksud dari pengijazahan 
sanad itu adalah agar kamu menghafazh bukan sekadar untuk meriwayatkan tetapi juga untuk 
meneladani orang yang kamu mengambil sanad daripadanya, dan orang yang kamu ambil 
sanadnya itu juga meneladani orang yang di atas di mana dia mengambil sanad daripadanya dan 
begitulah seterusnya hingga berujung kepada kamu meneladani Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam. Dengan demikian, keterjagaan al-Qur’an itu benar-benar sempurna baik secara lafazh, 
makna dan pengamalan 11 

Seorang lelaki bertanya pada Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam “Musllim yang bagaimana 
yang paling baik ?” 

“Ketika orang lain tidak (terancam) disakiti oleh tangan dan lisannya” Jawab Rasulullah Shallallahu 
alaihi wasallam. Rasulullah shallallahu aliahi wasallam bersabda “Tiada lurus iman seorang hamba 
sehingga lurus hatinya, dan tiada lurus hatinya sehingga lurus lidahnya 11 . (HR. Ahmad) 

Sayyidina Umar ra menasehatkan, “Jangan pernah tertipu oleh teriakan seseorang (dakwah 
bersuara / bernada keras). Tapi akuilah orang yang menyampaikan amanah dan tidak menyakiti 
orang lain dengan tangan dan lidahnya 11 . 

Sayyidina Umar ra juga menasehatkan “Orang yang tidak memiliki tiga perkara berikut, berarti 
imannya belum bermanfaat. Tiga perkara tersebut adalah santun ketika mengingatkan orang lain; 
wara yang menjauhkannya dari hal-hal yang haram / terlarang; dan akhlak mulia dalam 
bermasyarkat (bergaul) 11 . 

Rasulullah bersabda: “Kesombongan adalah menolak kebenaran dan menganggap remeh orang 
lain.” (Shahih, HR. Muslim no. 91 dari hadits Abdullah bin Mas’ud). Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam bersabda , “Tiada masuk surga orang yang dalam hatinya terdapat sebesar biji sawi dari 
kesombongan, kesombongan adalah menolak kebenaran dan meremehkan manusia” (HR. 
Muslim). 

Dalam sebuah hadits qudsi , Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda , “Allah berfirman, 
Keagungan adalah sarungKu dan kesombongan adalah pakaianKu. Barangsiapa merebutnya (dari 
Aku) maka Aku menyiksanya”. (HR. Muslim). 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Kemuliaan adalah sarung-Nya dan 
kesombongan adalah selendang-Nya. Barang siapa menentang-Ku, maka Aku akan 
mengadzabnya.” (HR Muslim). 

Para ulama tasawuf atau kaum sufi mengatakan bahwa hijab itu meliputi antara lain nafsu hijab, 
dosa hijab, hubbub al-dunya hijab, cara pandang terhadap fiqh yang terlalu formalistik juga hijab, 
terjebaknya orang dalam kenikmatan ladzatul ‘ibadah, sampai karomah juga bisa menjadi hijab, 
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dll. Salah satu bentuk nafsu hijab terbesar itu justru kesombongan, karena sombong itu, membuat, 
manusia hanya melihat dirinya. Kita bisa bayangkan, kalau keadaan batin itu hanya melihat dirinya 
sendiri, orang lain tidak kelihatan, bagaimana dia bisa menyaksikan Allah dengan hatinya (ain 
bashiroh). 

5. Ulama seperti Dzul Khuwaishirah at Tamim an Najdi adalah ulama yang menampakkan ke- 
sholeh-an di hadapan orang banyak dalam bentuk tanda-tanda atau bekas ibadah sunnahnya 
namun berakhlak buruk seperti 

a. Suka mencela dan mengkafirkan kaum muslim 

b. Merasa paling benar dalam beribadah. 

c. Berburuk sangka kepada kaum muslim 

d. Sangat keras kepada kaum muslim bahkan membunuh kaum muslim namun lemah lembut 
kepada kaum Yahudi. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda yang artinya, “Dari kelompok orang ini, akan 
muncul nanti orang-orang yang pandai membaca Al Qur'an tetapi tidak sampai melewati 
kerongkongan mereka, bahkan mereka membunuh orang-orang Islam, dan membiarkan para 
penyembah berhala; mereka keluar dari Islam seperti panah yang meluncur dari busurnya 11 . (HR 
Muslim 1762) 

Sabda Rasululullah yang artinya "mereka membunuh orang-orang Islam, dan membiarkan para 
penyembah berhala" maksudnya mereka memahami Al Qur'an dan Hadits dan berkesimpulan 
kaum muslim lainnya telah musyrik (menyembah selain Allah) sehingga membunuhnya namun 
dengan pemahaman mereka tersebut mereka membiarkan para penyembah berhala yang sudah 
jelas kemusyrikannya. Penyembah berhala adalah kaum Yahudi yang sekarang dikenal sebagai 
kaum Zionis Yahudi atau disebut juga dengan freemason, iluminati, lucifier yakni kaum yang 
meneruskan keyakinan pagan (paganisme) atau penyembah berhala 

Allah ta’ala berfirman yang artinya, “Dan setelah datang kepada mereka seorang Rasul dari sisi 
Allah yang membenarkan apa (kitab) yang ada pada mereka, sebahagian dari orang-orang yang 
diberi kitab (Taurat) melemparkan kitab Allah ke belakang (punggung)nya, seolah-olah mereka 
tidak mengetahui (bahwa itu adalah kitab Allah). Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh 
syaitan-syaitan pada masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu 
mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan 
lah yang kafir (mengerjakan sihir).” (QS Al Baqarah [2]:101-102) 

Dalam syarah Shahih Muslim, Jilid. 17, No.171 diriwayatkan Khalid bin WalTd ra bertanya kepada 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam tentang orang-orang seperti Dzul Khuwaisarah at Tamimi an 
Najdi dengan pertanyaan 

“Wahai Rasulullah, orang ini memiliki semua bekas dari ibadah-ibadah sunnahnya: matanya 
merah karena banyak menangis, wajahnya memiliki dua garis di atas pipinya bekas airmata yang 
selalu mengalir, kakinya bengkak karena lama berdiri sepanjang malam (tahajjud) dan janggut 
mereka pun lebat” 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam menjawab : camkan makna ayat ini : qul in’kuntum 
tuhib’bunallah fattabi’unl - Katakanlah: “Jika kamu mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah 
mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu, karena Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” 
Khalid bin Walid bertanya, “Bagaimana caranya ya Rasulullah ? ” 

Nabi shallallahu alaihi wasallam menjawab, “Jadilah orang yang ramah seperti aku, bersikaplah 
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penuh kasih, cintai orang-orang miskin dan papa, bersikaplah lemah-lembut, penuh perhatian dan 
cintai saudara-saudaramu dan jadilah pelindung bagi mereka.” 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam menegaskan bahwa ketaatan yang dilakukan oleh orang- 
orang seperti Dzul Khuwaisarah at Tamimi an Najdi tidaklah cukup jika tidak menimbulkan ke- 
sholeh-an seperti bersikap ramah, penuh kasih, mencintai orang-orang miskin dan papa, lemah 
lembut penuh perhatian dan mencintai saudara muslim dan menjadi pelindung bagi mereka. 
Indikator atau ciri-ciri atau tanda-tanda orang yang mencintai Allah dan dicintai oleh Allah adalah 

a. Bersikap lemah lembut terhadap sesama muslim 

b. Bersikap keras (tegas / berpendirian) terhadap orang-orang kafir 

c. Berjihad di jalan Allah, bergembira dalam menjalankan kewajibanNya dan menjauhi 
laranganNya 

d. Tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Hai orang-orang yang beriman, barang siapa di antara kamu 
yang murtad dari agamanya maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 
mencintai mereka dan merekapun mencintaiNya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang 
yang mu’min, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan 
yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha 
Mengetahui.” (QS Al Ma’iadah [5]:54) 

6. Ulama seperti Dzul Khuwaishirah At Tamim An Najdi dipanggil oleh Rasulullah sebagai “orang- 
orang muda” yakni mereka suka berdalil atau berfatwa dengan Al Qur’an dan Hadits namun salah 
paham. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “Akan keluar suatu kaum akhir jaman, orang- 
orang muda yang pemahamannya sering salah paham. Mereka banyak mengucapkan perkataan 
“Khairil Bariyyah” (maksudnya: suka berdalil dengan Al Qur’an dan Hadits). Iman mereka tidak 
melampaui tenggorokan mereka. Mereka keluar dari agama sebagaimana meluncurnya anak 
panah dari busurnya. Kalau orang-orang ini berjumpa denganmu perangilah mereka (luruskan 
pemahaman mereka).” (Hadits Sahih riwayat Imam Bukhari 3342). 

“Orang-orang muda” adalah kalimat majaz yang maknanya orang-orang yang kurang 
berpengalaman atau kurang berkompetensi dalam memahami Al Our’an dan As Sunnah. 

7. Ulama seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim An Najdi, mereka mengingkari sunnah 
Rasulullah suntuk mengikuti mayoritas kaum muslim (as-sawadul a’zham) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda 


J^aJl j J-aJI 0 ^ ji i Zi jij i—D j&*** 

“Akan ada perselisihan dan perseteruan pada umatku, suatu kaum yang memperbagus ucapan 
dan memperjelek perbuatan (akhlak yang buruk) “. 

" Mereka mengajak pada kitab Allah tetapi justru mereka tidak mendapat bagian sedikitpun dari Al- 
Quran ". (Sunan Abu Daud : 4765). 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Sesungguhnya Allah tidak menghimpun 
ummatku diatas kesesatan. Dan tangan Allah bersama jama’ah. Barangsiapa yang 
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menyelewengkan, maka ia menyeleweng ke neraka 11 . (HR. Tirmidzi: 2168). 

Al-Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah dalam Fathul Bari XII/37 menukil perkataan Imam Thabari 
rahimahullah yang menyatakan: “Berkata kaum (yakni para ulama), bahwa jama’ah adalah as- 
sawadul a’zham (mayoritas kaum muslim) 11 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “Sesungguhnya umatku tidak akan bersepakat 
pada kesesatan. Oleh karena itu, apabila kalian melihat terjadi perselisihan maka ikutilah as- 
sawad al a’zham (mayoritas kaum muslim).” (HR.Ibnu Majah, Abdullah bin Hamid, at Tabrani, al 
Lalika’i, Abu Nu’aim. Menurut Al Hafidz As Suyuthi dalam Jamius Shoghir, ini adalah hadits 
Shohih) 

Ibnu Mas’ud radhiallahuanhu mewasiatkan yang artinya: ”AI-Jama’ah adalah sesuatu yang 
menetapi al-haq walaupun engkau seorang diri” Maksudnya tetaplah mengikuti Al-Jamaah atau 
as-sawad al a’zham (mayoritas kaum muslim) walaupun tinggal seorang diri di suatu tempat yang 
terpisah. Hindarilah firqoh atau sekte yakni orang-orang yang mengikuti pemahaman seorang 
ulama yang telah keluar (kharaja) dari pemahaman mayoritas kaum muslim (as-sawad al a’zham). 
Dari Ibnu Sirin dari Abi Mas’ud, bahwa beliau mewasiatkan kepada orang yang bertanya 
kepadanya ketika ‘Utsman dibunuh, untuk berpegang teguh pada Jama’ah, karena Allah tidak 
akan mengumpulkan umat Muhammad shalallahu ‘alaihi wa sallam dalam kesesatan. Dan dalam 
hadits dinyatakan bahwa ketika manusia tidak mempunyai imam, dan manusia berpecah belah 
menjadi kelompok-kelompok maka janganlah mengikuti salah satu firqah/sekte. Hindarilah semua 
firqah/sekte itu jika kalian mampu untuk menghindari terjatuh ke dalam keburukan”. 

8. Ulama seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim An Najdi, mereka menyempal keluar 
(kharaja) dari mayoritas kaum muslim (as-sawadul a’zham) salah satunya dikarenakan salah 
memahami firman Allah ta’ala yang artinya “Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang 
yang di muka bumi ini, niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah. Mereka tidak lain 
hanyalah mengikuti persangkaan belaka, dan mereka tidak lain hanyalah berdusta (terhadap 
Allah)” (QS Al An’aam [6]: 116) 

Yang dimaksud “menuruti kebanyakan orang-orang yang di muka bumi” adalah menuruti kaum 
musyrik. Hal ini dapat kita ketahui dengan memperhatikan ayat-ayat sebelumnya pada surat 
tersebut. 

9. Ulama seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim An Najdi, mereka menyempal keluar 
(kharaja) dari mayoritas kaum muslim (as-sawadul a’zham) karena mereka merasa sebagai yang 
dimaksud dengan Al Ghuroba atau orang-orang yang asing sebagaimana hadits berikut: 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abbad dan Ibnu Abu Umar semuanya dari 
Marwan al-Fazari, Ibnu Abbad berkata, telah menceritakan kepada kami Marwan dari Yazid -yaitu 
Ibnu Kaisan- dari Abu Hazim dari Abu Hurairah dia berkata, “Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam bersabda: “Islam muncul dalam keadaan asing, dan ia akan kembali dalam keadaan 
asing, maka beruntunglah orang-orang yang terasing.” (HR Muslim 208). 

Ghuroba atau "orang-orang yang terasing" dalam hadits tersebut bukanlah mereka yang 
mengasingkan diri dari para ulama yang sholeh atau mereka yang menyempal dari mayoritas 
kaum muslim (as-sawadul a’zham). 

Hal yang dimaksud dengan ghuroba adalah semakin sedikit kaum muslim yang sholeh diantara 
mayoritas kaum muslim (as-sawad al a’zham). 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam besabda “Orang yang asing, orang-orang yang berbuat 
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kebajikan ketika manusia rusak atau orang-orang shalih di antara banyaknya orang yang buruk, 
orang yang menyelisihinya lebih banyak dari yang mentaatinya”. (HR. Ahmad). 

Dari Abu Hurairah, Rasulullah bersabda “Sesungguhnya Islam itu pada mulanya datang dengan 
asing dan akan kembali dengan asing lagi seperti pada mulanya datang. Maka berbahagialah bagi 
orang-orang yang asing”. Beliau ditanya, “Ya Rasulullah, siapakah orang-orang yang asing itu ?”. 
Beliau bersabda, “Mereka yang memperbaiki dikala rusaknya manusia”. [HR. Ibnu Majah dan 
Thabrani]. 

Pada akhir zaman salah satu tandanya adalah semakin sulit ditemukan muslim yang sholeh. Dari 
Ummul Mukminin Zainab binti Jahsy (isteri Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam), beliau 
berkata:” (Pada suatu hari) Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam masuk ke dalam rumahnya 
dengan keadaan cemas sambil bersabda, “La ilaha illallah, celaka (binasa) bangsa Arab dari 
kejahatan (malapetaka) yang sudah hampir menimpa mereka. Pada hari ini telah terbuka bagian 
dinding Ya’juj dan Ma’juj seperti ini”, dan Baginda menemukan ujung ibu jari dengan ujung jari 
yang sebelahnya (jari telunjuk) yang dengan itu mengisyaratkan seperti bulatan. Saya (Zainab 
binti Jahsy) lalu bertanya, Ya Rasulullah! Apakah kami akan binasa, sedangkan di kalangan kami 
masih ada orang-orang yang shaleh?” Lalu Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, Ya, 
jikalau kejahatan sudah terlalu banyak.” (HR. Bukhari dan Muslim). 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kabupaten Bogor 16830 

2262. Ulama Yang Ihsan 

Jikalau memang mereka dakwah kepada tauhid, memberantas tahayul, bid'ah, khurafat dan syirik 
maka mereka pastilah menjadi ulama yang ihsan atau ulama yang berakhlakul karimah. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda : 


JJiit D("ji i 55 j»j i —^ d 

“Akan ada perselisihan dan perseteruan pada umatku, suatu kaum yang memperbagus ucapan 
dan memperjelek perbuatan (akhlak yang buruk) “. 

" Mereka mengajak pada kitab Allah tetapi justru mereka tidak mendapat bagian sedikitpun dari Al- 
Quran ". (Sunan Abu Daud : 4765). 

Urutannya adalah ilmu -> amal -> akhlak 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Barangsiapa yang bertambah ilmunya tapi tidak 
bertambah hidayahnya, maka dia tidak bertambah dekat kepada Allah melainkan bertambah jauh“ 

Ilmu harus dikawal hidayah. Tanpa hidayah, seseorang yang berilmu menjadi sombong dan 
semakin jauh dari Allah ta’ala. Sebaliknya seorang ahli ilmu (ulama) yang mendapat hidayah 
(karunia hikmah) maka hubungannya dengan Allah Azza wa Jalla semakin dekat sehingga meraih 
maqom (derajat) disisiNya dan dibuktikan dengan dapat menyaksikanNya dengan hati (ain 
bashiroh). 

Sebagaimana diperibahasakan oleh orang tua kita dahulu bagaikan padi semakin berisi semakin 
merunduk, semakin berilmu dan beramal maka semakin tawadhu, rendah hati dan tidak 
sombong. 
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Tujuan beragama adalah menjadi muslim yang ihsan atau muslim yang berakhlakul karimah 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “Sesungguhnya aku diutus (Allah) untuk 
menyempurnakan Akhlak.” (HR Ahmad) 

Firman Allah ta’ala yang artinya, 

“Sungguh dalam dirimu terdapat akhlak yang mulia”. (QS Al-Qalam:4) 

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi 
orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut 
Allah”. (QSAI-Ahzab:21) 

Ulama yang dekat dengan Allah adalah ulama yang ihsan atau ulama yang berakhlakul karimah. 
Lalu dia bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, apakah ihsan itu? 1 Beliau menjawab, ‘Kamu takut 
(khasyyah) kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya (bermakrifat), maka jika kamu tidak 
melihat-Nya (bermakrifat) maka sesungguhnya Dia melihatmu.” (HR Muslim 11) 

Firman Allah ta’ala yang artinya “Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba- 
Nya, hanyalah ulama” (QS Al Faathir [35]:28) 

Muslim yang takut kepada Allah karena mereka selalu yakin diawasi oleh Allah Azza wa Jalla atau 
mereka yang selalu menyaksikan Allah dengan hatinya (ain bashiroh), setiap akan bersikap atau 
berbuat sehingga mencegah dirinya dari melakukan sesuatu yang dibenciNya , menghindari 
perbuatan maksiat, menghindari perbuatan keji dan mungkar sehingga terbentuklah muslim yang 
berakhlakul karimah atau muslim yang sholeh atau muslim yang ihsan. 

Muslim yang memandang Allah ta’ala dengan hati (ain bashiroh) atau muslim yang bermakrifat 
adalah muslim yang selalu meyakini kehadiranNya, selalu sadar dan ingat kepadaNya. 

Imam Ousyairi mengatakan “Asy-Syahid untuk menunjukkan sesuatu yang hadir dalam hati, yaitu 
sesuatu yang membuatnya selalu sadar dan ingat, sehingga seakan-akan pemilik hati tersebut 
senantiasa melihat dan menyaksikan-Nya, sekalipun Dia tidak tampak. Setiap apa yang membuat 
ingatannya menguasai hati seseorang maka dia adalah seorang syahid (penyaksi)” 

Imam Sayyidina Ali r.a. pernah ditanya oleh seorang sahabatnya bernama Zi’lib Al-Yamani, 
“Apakah Anda pernah melihat Tuhan?” 

Beliau menjawab, “Bagaimana saya menyembah yang tidak pernah saya lihat?” 

“Bagaimana Anda melihat-Nya?” tanyanya kembali. 

Sayyidina Ali ra menjawab “Dia tak bisa dilihat oleh mata dengan pandangan manusia yang kasat, 
tetapi bisa dilihat oleh hati” 

Sebuah riwayat dari Ja’far bin Muhammad beliau ditanya: “Apakah engkau melihat Tuhanmu 
ketika engkau menyembah-Nya?” Beliau menjawab: “Saya telah melihat Tuhan, baru saya 
sembah”. “Bagaimana anda melihat-Nya?” dia menjawab: “Tidak dilihat dengan mata yang 
memandang, tapi dilihat dengan hati yang penuh Iman.” 

Munajat Syaikh Ibnu Athoillah, “Ya Tuhan, yang berada di balik tirai kemuliaanNya, sehingga tidak 
dapat dicapai oleh pandangan mata. Ya Tuhan, yang telah menjelma dalam kesempurnaan, 
keindahan dan keagunganNya, sehingga nyatalah bukti kebesaranNya dalam hati dan perasaan. 
Ya Tuhan, bagaimana Engkau tersembunyi padahal Engkaulah Dzat Yang Zhahir, dan bagaimana 
Engkau akan Gaib, padahal Engkaulah Pengawas yang tetap hadir. Dialah Allah yang 
memberikan petunjuk dan kepadaNya kami mohon pertolongan 11 
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Syaikh Abdul Qadir Al-Jilany menyampaikan, “mereka yang sadar diri senantiasa memandang 
Allah Azza wa Jalla dengan qalbunya, ketika terpadu jadilah keteguhan yang satu yang 
mengugurkan hijab-hijab antara diri mereka dengan DiriNya. Semua bangunan runtuh tinggal 
maknanya. Seluruh sendi-sendi putus dan segala milik menjadi lepas, tak ada yang tersisa selain 
Allah Azza wa Jalla. Tak ada ucapan dan gerak bagi mereka, tak ada kesenangan bagi mereka 
hingga semua itu jadi benar. Jika sudah benar sempurnalah semua perkara baginya. Pertama 
yang mereka keluarkan adalah segala perbudakan duniawi kemudian mereka keluarkan segala 
hal selain Allah Azza wa Jalla secara total dan senantiasa terus demikian dalam menjalani ujian di 
RumahNya”. 

Dr. Sri Mulyati, MA (Dosen Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta) dalam sebuah 
wawancara menyatakan bahwa "untuk dapat melihat Allah dengan hati sebagaimana kaum sufi, 
tahapan pertama yang harus dilewati adalah Takhalli, mengosongkan diri dari segala yang tidak 
baik, baru kemudian sampai pada apa yang disebut Tahalli, harus benar-benar mengisi kebaikan, 
berikutnya adalah Tajalli, benar-benar mengetahui rahasia Tuhan. Dan ini adalah bentuk 
manifestasi dari rahasia-rahasia yang diperlihatkan kepada hamba-Nya. Boleh jadi mereka sudah 
Takhalli tapi sudah ditunjukkan oleh Allah kepada yang ia kehendaki". 

Tidak semua manusia dapat melihat Allah dengan hatinya. 

Orang kafir itu tertutup dari cahaya hidayah oleh kegelapan sesat. 

Ahli maksiat tertutup dari cahaya taqwa oleh kegelapan alpa 

Ahli Ibadah tertutup dari cahaya taufiq dan pertolongan Allah Ta’ala oleh kegelapan memandang 
ibadahnya 

Siapa yang memandang pada gerak dan perbuatannya ketika taat kepada Allah ta’ala, pada saat 
yang sama ia telah terhalang (terhijab) dari Sang Empunya Gerak dan Perbuatan, dan ia jadi 
merugi besar. 

Siapa yang memandang Sang Empunya Gerak dan Tindakan, ia akan terhalang (terhijab) dari 
memandang gerak dan perbuatannya sendiri, sebab ketika ia melihat kelemahannya dalam 
mewujudkan tindakan dan menyempurnakannya, ia telah tenggelam dalam anugerahNya. 

Setiap dosa merupakan bintik hitam hati, sedangkan setiap kebaikan adalah bintik cahaya pada 
hati Ketika bintik hitam memenuhi hati sehingga terhalang (terhijab) dari memandang Allah. Inilah 
yang dinamakan buta mata hati. 

Firman Allah ta’ala yang artinya, 

“Dan barangsiapa yang buta (hatinya) di dunia ini, niscaya di akhirat (nanti) ia akan lebih buta 
(pula) dan lebih tersesat dari jalan (yang benar).” (QS Al Isra 17 : 72) 

shummun bukmun 'umyun fahum laa yarji'uuna , "mereka tuli, bisu dan buta (tidak dapat 
menerima kebenaran), maka tidaklah mereka akan kembali (ke jalan yang benar)" (QS Al 
BAqarah [2]: 18) 

shummun bukmun 'umyun fahum laa ya'qiluuna , "mereka tuli (tidak dapat menerima panggilan/ 
seruan), bisu dan buta, maka (oleh sebab itu) mereka tidak mengerti. (QS Al Baqarah [2]: 171) 
“maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati yang dengan itu 
mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? 
Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam 
dada.” (al Hajj 22 :46) 
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Ulama yang ihsan atau ulama yang berakhlakul karimah adalah ulama telah meraih maqom 
(derajat) disisi Nya sehingga terbukti dapat menyaksikan Allah Azza wa Jalla dengan hati (ain 
bashiroh) dan akan berkumpul dengan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 

Firman Allah ta’ala yang artinya, 

"...Sekiranya kalau bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya, niscaya tidak ada seorangpun 
dari kamu yang bersih (dari perbuatan keji dan mungkar) selama-lamanya, tetapi Allah 
membersihkan siapa saja yang dikehendaki...” (QS An-Nuur:21) 

“Sesungguhnya Kami telah mensucikan mereka dengan (menganugerahkan kepada mereka) 
akhlak yang tinggi yaitu selalu mengingatkan (manusia) kepada negeri akhirat. Dan sesungguhnya 
mereka pada sisi Kami benar-benar termasuk orang-orang pilihan yang paling baik.” (QS Shaad 
[38]:46-47) 

“Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling taawa 
di antara kamu” (QS Al Hujuraat [49]:13) 

“Tunjukilah kami jalan yang lurus , (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri ni’mat kepada 
mereka” (QS Al Fatihah [1]:6-7) 

“Dan barangsiapa yang menta’ati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan bersama-sama dengan 
orang-orang yang dianugerahi ni’mat oleh Allah, yaitu : Nabi-nabi, para shiddiiqiin, orang-orang 
yang mati syahid, dan orang-orang sholeh. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya .” (QS 
An Nisaa [4]: 69) 

Muslim yang terbaik bukan nabi yang mendekatkan diri (taqarub) kepada Allah sehingga meraih 
maqom (derajat) disisiNya dan menjadi kekasih Allah (wali Allah) adalah shiddiqin, muslim yang 
membenarkan dan menyaksikan Allah dengan hatinya (ain bashiroh) atau muslim yang 
bermakrifat. 

Al-Hakim al-Tirmidzi (205-320H/ 820-935M) membagi maqamat al-walayah (derajat kedekatan 
para Wali Allah ke dalam lima maqamat. 

Kelima maqamat itu adalah: 

1. al-muwahhidin 

2. al-shadiqin 

3. al-shiddiqin 

4. al-muqarrabin 

5. al-munfaridin 

Pertama, al-muwahhidun (penganut faham tauhid). Seorang yang mengesakan Allah disebut ahl 
al-tawhid. Seorang ahl al-tawhid telah keluar dari kekufuran dan telah memiliki cahaya iman. 
Dengan modal tauhid dan keimanan tersebut, ahl al-tawhid pada dasarnya telah mendekatkan diri 
kepada Allah. Al-Hakim al-Tirmidzi menganggap hal ini sebagai awwal manazil al-qurbah 
(permulaan peringkat kedekatan kepada Allah); namun masih berada pada posisi qurbat 
al-’ammah (kedekatan secara umum), bukan qurbat al-awliya' (kedekatan para wali) 

Kedua, al-shadiqun yang juga dinamakan waliyy haqq Allah. Mereka adalah orang yang 
memperoleh kewalian setelah bertobat, bertekad bulat untuk menyempurnakan tobatnya, menjaga 
anggota tubuhnya dari perbuatan maksiat, menunaikan al-faraidl (berbagai kewajiban), menjaga 
al-hudud (hukum dan perundang-undangan Allah), dan membatasi al-mubahat (hal-hal yang 
dibolehkan). Apabila berhadapan dengan al-mahdlur (hal-hal yang dilarang) akan berpaling dan 
menolak sehingga jiwanya istigamah. 
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Dinamakan waliyy haq Allah karena ibadah dan ketaatannya kepada Allah serta perjuangannya 
dalam melawan hawa nafsu berlangsung secara terus menerus tanpa pamrih, semata-mata 
karena menunaikan haqq Allah atas diri-Nya. 

Kewalian ini dinamakan walayat haqq Allah min al-shadiqin (kewalian orang-orang yang benar 
dalam memenuhi haq Allah). 

Ada dua ciri utama yang menjadi karakteristik awliya haqq Allah, yaitu: 

(1) bertaubat secara benar dan memlihara anggota tubuhnya dari hal-hal yang dilarang, dan (2) 
mengendalikan diri dari hal-hal yang dibolehkan. 

Seorang waliyy haqq Allah, menurut al-Hakim al-Tirmidzi, mensucikan batinnya setelah 
merasakan istiqamah dalam penyucian lahirianya. la bertekad bulat untuk memenuhi dorongan 
rendah pada dirinya yang berkenaan dengan al-jawarih al-sab’a (tujuh anggota tubuh), yakni mata, 
lidah, pendengaran, tangan, kaki, perut, dan kemaluan. 

Ketiga, al-Shiddiqin adalah orang-orang yang telah merdeka dari perbudakan nafsu. Kemerdekaan 
ini bukan bebas dari nafsu atau keinginan rendah; melainkan karena nafsunya berhasil mengambil 
jarak dari kalbu mereka. Al-Shiddiqun kokoh dalam kedekatannya kepada Allah, bersikap shidq 
(jujur dan benar) dalam prilakunya, sabar dalam mentaati Allah. Menunaikan al-faraidl, menjaga 
al-hudud, dan mempertahankan posisinya dengan sungguh-sungguh. 

Mereka mencapai ghayat al-shidq (puncak kesungguhan) dalam memenuhi hak Allah, berada 
pada manzil al-qurbah (posisi yang dekat dengan Allah) dan mendapatkan khDlish al-’ubudiyyah 
(hakikat kehambaan). Mereka dinamakan al-muhobun (orang-orang yang kembali). 

Keempat, al-muqarrabun mereka adalah al-shiddiqDn yang memiliki peluang untuk meningkatkan 
kualitas kedekatannya kepada Allah pada martabat al-muqarrabin (martabat para wali yang 
didekatkan kepada Allah), bahkan hingga berada di puncak kewalian. 

Kelima, al-munfaridOn. Hakim al-Tirmidzi berpandangan bahwa para wali yang mengalami 
kenaikan peringkat dari maqamat al-muwahhidun, al-shaddiqun, al-shiddiqun, hingga al- 
muqarrabun diatas telah sempurna tingkat kewalian mereka.hanya saja Allah mengangkat salah 
seorang mereka pada puncak kewalian tertinggi yang disebut dengan malak al-malak dan 
menempatkan wali itu pada posisi bayn yadayhi (di hadapan-Nya). Pada saat seperti itu ia sibuk 
dengan Allah dan lupa kepada sesuatu selain Allah. 

Seorang wali yang mencapai puncak kewalian tertinggi ini berada pada maqam munfaridin atau 
posisi malak al-fardaniyah, yaitu merasakan kemanunggalan dengan Allah. 

Al-Hakim al-Tirmidzi tidak menggunakan istilah ittihad seperti Abu Yazid al-Busthami (w.261H- 
875M) atau hului seperti al-Hallaj, atau wahdatul wujud seperti Ibn ‘Arabi (w.638H/1240M) dalam 
menjelaskan persatuan seorang wali dengan Allah, la menggunakan istilah liyufrida (agar 
manunggal / merasakan kemanunggalan). 

Kewalian, dalam pandangan Al-Hakim al-Tirmidzi dapat diraih dengan terpadunya dua aspek 
penting, yakni karsa Allah kepada seorang hamba dan kesungguhan pengabdian seorang hamba 
kepada Allah. 

Aspek pertama merupakan wewenang mutlak Allah, sedangkan aspek kedua merupakan 
perjuangan seorang hamba dengan mendekatkan diri kepada Allah. 

Menurut al-Tirmidzi ada dua jalur yang dapat ditempuh oleh seorang sufi guna meraih derajat 
kewalian. Jalur pertama disebut thariq ahl al-minnah (jalan golongan yang mendapat anugerah); 
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sedangkan jalur kedua disebut thariq ashhab al-shidq (jalan golongan yang benar dalam 
beribadah). 

Melalui jalur pertama, seorang sufi meraih derajat wali di hadapan Allah semata-mata karena 
karunia-Nya yang di berikan kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba- 
Nya. Sedangkan melalui jalur kedua, seorang sufi meraih derajat wali berkat keikhlasan dan 
kesungguhannya di dalam beribadah kepada Allah. 

Derajat kewalian itu mengalami pasang surut; namun, setelah mengalami pengumulan yang 
hebat, seorang wali berada di hadapan-Nya untuk kemudian masuk dalam genggaman Tuhan. 
Pada situasi ini, seorang wali melihat kumiz min al-hikmah (perbendaharaan hikmah) dan 
tersingkaplah baginya ilmu Allah, sehingga naiklah horizon pengetahuan wali tersebut dari 
pengenalan tentang ‘uyub al-nafs (rupa-rupa cacat dirinya) kepada pengetahuan tentang al-shifat 
wa al-asma (sifat-sifat dan nama-nama Allah), bahkan tersingkaplah baginya hakikat ilmu Allah. 
Muslim yang dekat dengan Allah sehingga menjadi kekasih Allah (Wali Allah) dirindukan oleh para 
Nabi dan Syuhada 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “sesungguhnya ada di antara hamba Allah 
(manusia) yang mereka itu bukanlah para Nabi dan bukan pula para Syuhada’. Mereka dirindukan 
oleh para Nabi dan Syuhada’ pada hari kiamat karena kedudukan (pangkat) mereka di sisi Allah 
Subhanahu wa Ta’ala“ Seorang dari sahabatnya berkata, “siapa gerangan mereka itu wahai 
Rasulullah? Semoga kita dapat mencintai mereka 11 . Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam menjawab 
dengan sabdanya: “Mereka adalah suatu kaum yang saling berkasih sayang dengan anugerah 
Allah bukan karena ada hubungan kekeluargaan dan bukan karena harta benda, wajah-wajah 
mereka memancarkan cahaya dan mereka berdiri di atas mimbar-mimbar dari cahaya. Tiada 
mereka merasa takut seperti manusia merasakannya dan tiada mereka berduka cita apabila para 
manusia berduka cita”. (HR. an Nasai dan Ibnu Hibban dalam kitab shahihnya) 

Hadits senada, dari ‘Umar bin Khathab ra bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, 
“Sesungguhnya diantara hamba-hambaku itu ada manusia manusia yang bukan termasuk 
golongan para Nabi, bukan pula syuhada tetapi pada hari kiamat Allah ‘Azza wa Jalla 
menempatkan maqam mereka itu adalah maqam para Nabi dan syuhada.” Seorang laki-laki 
bertanya : “siapa mereka itu dan apa amalan mereka?”mudah-mudahan kami menyukainya 11 . Nabi 
bersabda: “yaitu Kaum yang saling menyayangi karena Allah ‘Azza wa Jalla walaupun mereka 
tidak bertalian darah, dan mereka itu saling menyayangi bukan karena hartanya, dan demi Allah 
sungguh wajah mereka itu bercahaya, dan sungguh tempat mereka itu dari cahaya, dan mereka 
itu tidak takut seperti yang ditakuti manusia, dan tidak susah seperti yang disusahkan manusia,” 
kemudian beliau membaca ayat : ” Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati”. (QS Yunus [10]:62) 

Ulama yang ihsan atau ulama yang berakhlakul karimah adalah salah satu tanda atau ciri ulama 
yang sanad ilmu atau sanad gurunya tersambung kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda yang artinya “Sampaikan dariku sekalipun satu 
ayat dan ceritakanlah (apa yang kalian dengar) dari Bani Isra’il dan itu tidak apa (dosa). Dan siapa 
yang berdusta atasku dengan sengaja maka bersiap-siaplah menempati tempat duduknya di 
neraka” (HR Bukhari) 

Hadits tersebut bukanlah menyuruh kita menyampaikan apa yang kita baca dan pahami sendiri 
dari kitab atau buku 
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Hakikat makna hadits tersebut adalah kita hanya boleh menyampaikan satu ayat yang diperoleh 
dan didengar dari para ulama yang sholeh dan disampaikan secara turun temurun yang 
bersumber dari lisannya Sayyidina Muhammad Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam. 

Oleh karenanya ulama dikatakan sebagai pewaris Nabi. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Ulama adalah pewaris para nabi” (HR At- 
Tirmidzi). 

Ulama pewaris Nabi artinya menerima dari ulama-ulama yang sholeh sebelumnya yang 
tersambung kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. 

Pada hakikatnya Al Our’an dan Hadits disampaikan tidak dalam bentuk tulisan namun 
disampaikan melalui lisan ke lisan para ulama yang sholeh dengan imla atau secara hafalan. 

Dalam khazanah Islam, metode hafalan merupakan bagian integral dalam proses menuntut ilmu, 
la sudah dikenal dan dipraktekkan sejak zaman baginda Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. 
Setiap menerima wahyu, beliau langsung menyampaikan dan memerintahkan para sahabat untuk 
menghafalkannya. Sebelum memerintahkan untuk dihafal, terlebih dahulu beliau menafsirkan dan 
menjelaskan kandungan dari setiap ayat yang baru diwahyukan. 

Jika kita telusuri lebih jauh, perintah baginda Rasulullah shallallahu alaihi wasallam untuk 
menghafalkan Al-Qur’an bukan hanya karena kemuliaan, keagungan dan kedalaman 
kandungannya, tapi juga untuk menjaga otentisitas Al-Qur’an itu sendiri. Makanya hingga kini, 
walaupun sudah berusia sekitar 1400 tahun lebih, Al-Qur’an tetap terjaga orisinalitasnya. Kaitan 
antara hafalan dan otentisitas Al-Qur’an ini tampak dari kenyataan bahwa pada prinsipnya, Al- 
Our’an bukanlah “tulisan” (rasm), tetapi “bacaan” (qira’ah). Artinya, ia adalah ucapan dan sebutan. 
Proses turun-(pewahyuan)-nya maupun penyampaian, pengajaran dan periwayatan-(transmisi)- 
nya, semuanya dilakukan secara lisan dan hafalan, bukan tulisan. Karena itu, dari dahulu yang 
dimaksud dengan “membaca” Al-Qur’an adalah membaca dari ingatan (qara’a ‘an zhahri qalbin). 
Dengan demikian, sumber semua tulisan itu sendiri adalah hafalan, atau apa yang sebelumnya 
telah tertera dalam ingatan sang qari’. Sedangkan fungsi tulisan atau bentuk kitab sebagai 
penunjang semata. 

Habib Munzir Al Musawa berkata “Orang yang berguru tidak kepada guru tapi kepada buku saja 
maka ia tidak akan menemui kesalahannya karena buku tidak bisa menegur tapi kalau guru bisa 
menegur jika ia salah atau jika ia tak faham ia bisa bertanya, tapi kalau buku jika ia tak faham ia 
hanya terikat dengan pemahaman dirinya (dengan akal pikirannya sendiri), maka oleh sebab itu 
jadi tidak boleh baca dari buku, tentunya boleh baca buku apa saja boleh, namun kita harus 
mempunyai satu guru yang kita bisa tanya jika kita mendapatkan masalah” 

Salah satu ciri dalam metode pengajaran talaqqi adalah sanad. Pada asalnya, istilah sanad atau 
isnad hanya digunakan dalam bidang ilmu hadits (Mustolah Hadits) yang merujuk kepada 
hubungan antara perawi dengan perawi sebelumnya pada setiap tingkatan yang berakhir kepada 
Rasulullah -Shollallahu ‘alaihi wasallam- pada matan haditsnya. 

Namun, jika kita merujuk kepada lafadz Sanad itu sendiri dari segi bahasa, maka penggunaannya 
sangat luas. Dalam Lisan Al-Arab misalnya disebutkan: “Isnad dari sudut bahasa terambil dari fi’il 
“asnada” (yaitu menyandarkan) seperti dalam perkataan mereka: Saya sandarkan perkataan ini 
kepada si fulan. Artinya, menyandarkan sandaran, yang mana ia diangkatkan kepada yang 
berkata. Maka menyandarkan perkataan berarti mengangkatkan perkataan (mengembalikan 
perkataan kepada orang yang berkata dengan perkataan tersebut) 11 . 
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Sanad ini sangat penting, dan merupakan salah satu kebanggaan Islam dan umat. Karena sanad 
inilah Al-Qur’an dan sunah Nabawiyah terjaga dari distorsi kaum kafir dan munafik. Karena sanad 
inilah warisan Nabi tak dapat diputar balikkan. 

Ibnul Mubarak berkata :”Sanad merupakan bagian dari agama, kalaulah bukan karena sanad, 
maka pasti akan bisa berkata siapa saja yang mau dengan apa saja yang diinginkannya (dengan 
akal pikirannya sendiri).” (Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Muqoddimah kitab Shahihnya 
1/47 no:32) 

Imam Syafi’i mengatakan “tiada ilmu tanpa sanad”. 

Imam Malik berkata: “Janganlah engkau membawa ilmu (yang kau pelajari) dari orang yang tidak 
engkau ketahui catatan (riwayat) pendidikannya (sanad ilmu) dan dari orang yang mendustakan 
perkataan ulama meskipun dia tidak mendustakan perkataan (hadits) Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam” 

Al-Hafidh Imam Attsauri mengatakan “Penuntut ilmu tanpa sanad adalah bagaikan orang yang 
ingin naik ke atap rumah tanpa tangga” 

Bahkan Al-lmam Abu Yazid Al-Bustamiy , quddisa sirruh (Makna tafsir QS.AI-Kahfi 60) ; 
“Barangsiapa tidak memiliki susunan guru dalam bimbingan agamanya, tidak ragu lagi niscaya 
gurunya syetan” Tafsir Ruhul-Bayan Juz 5 hal. 203 

Ulama yang berakhlak buruk adalah tanda atau ciri seorang ulama terputus sanad ilmu atau sanad 
gurunya. Tanda lainnya adalah pemahaman atau pendapat ulama tersebut menyelisihi pendapat 
gurunya dan guru-gurunya terdahulu. 

Asy-Syeikh as-Sayyid Yusuf Bakhour al-Hasani menyampaikan bahwa “maksud dari pengijazahan 
sanad itu adalah agar kamu menghafazh bukan sekadar untuk meriwayatkan tetapi juga untuk 
meneladani orang yang kamu mengambil sanad daripadanya, dan orang yang kamu ambil 
sanadnya itu juga meneladani orang yang di atas di mana dia mengambil sanad daripadanya dan 
begitulah seterusnya hingga berujung kepada kamu meneladani Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam. Dengan demikian, keterjagaan al-Qur’an itu benar-benar sempurna baik secara lafazh, 
makna dan pengamalan 11 

Seorang lelaki bertanya pada Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam “Musllim yang bagaimana 
yang paling baik ?” 

“Ketika orang lain tidak (terancam) disakiti oleh tangan dan lisannya” Jawab Rasulullah Shallallahu 
alaihi wasallam. 

Rasulullah shallallahu aliahi wasallam bersabda “Tiada lurus iman seorang hamba sehingga lurus 
hatinya, dan tiada lurus hatinya sehingga lurus lidahnya 11 . (HR. Ahmad) 

Sayyidina Umar ra menasehatkan, “Jangan pernah tertipu oleh teriakan seseorang (dakwah 
bersuara / bernada keras). Tapi akuilah orang yang menyampaikan amanah dan tidak menyakiti 
orang lain dengan tangan dan lidahnya 11 

Sayyidina Umar ra juga menasehatkan “Orang yang tidak memiliki tiga perkara berikut, berarti 
imannya belum bermanfaat. Tiga perkara tersebut adalah santun ketika mengingatkan orang lain; 
wara yang menjauhkannya dari hal-hal yang haram / terlarang; dan akhlak mulia dalam 
bermasyarkat (bergaul) 11 . 

Rasulullah bersabda: “Kesombongan adalah menolak kebenaran dan menganggap remeh orang 
lain.” (Shahih, HR. Muslim no. 91 dari hadits Abdullah bin Mas’ud) 
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Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda , “Tiada masuk surga orang yang dalam hatinya 
terdapat sebesar biji sawi dari kesombongan, kesombongan adalah menolak kebenaran dan 
meremehkan manusia” (HR. Muslim) 

Dalam sebuah hadits qudsi , Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda , “Allah berfirman, 
Keagungan adalah sarungKu dan kesombongan adalah pakaianKu. Barangsiapa merebutnya (dari 
Aku) maka Aku menyiksanya”. (HR. Muslim) 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Kemuliaan adalah sarung-Nya dan 
kesombongan adalah selendang-Nya. Barang siapa menentang-Ku, maka Aku akan 
mengadzabnya.” (HR Muslim) 

Para ulama tasawuf atau kaum sufi mengatakan bahwa hijab itu meliputi antara lain nafsu hijab, 
dosa hijab, hubbub al-dunya hijab, cara pandang terhadap fiqh yang terlalu formalistik juga hijab, 
terjebaknya orang dalam kenikmatan ladzatul ‘ibadah, sampai karomah juga bisa menjadi hijab, 
dll. Salah satu bentuk nafsu hijab terbesar itu justru kesombongan, karena sombong itu, membuat, 
manusia hanya melihat dirinya. Kita bisa bayangkan, kalau keadaan batin itu hanya melihat dirinya 
sendiri, orang lain tidak kelihatan, bagaimana dia bisa menyaksikan Allah dengan hatinya (ain 
bashiroh) 

Ulama yang berakhlak buruk adalah ulama yang tidak dapat menyaksikan Allah dengan hatinya 
atau ulama yang buta mata hatinya sehingga mereka tidak dapat mengenal Allah dengan sebenar 
keagungan-Nya”. (QS Az Zumar [39]:67) 

Contoh orang-orang yang berakhlak buruk adalah kaum Yahudi, kaum yang dimurkai Allah 
sebagaimana firmanNya yang artinya 

"yaitu orang yang d i kutu ki dan dimurkai Allah, di antara mereka yang dijadikan kera dan babi." (QS 
al-Ma’idah [5]:60) 

“ Katakanlah: apakah akan Aku beritakan kepadamu tentang orang-orang yang lebih buruk 
kedudukannya di sisi Allah, yaitu orang-orang yang dikutuki dan dimurkai Allah, di antara mereka 
ada yang dijadikan kera dan babi dan penyembah Thagut? Mereka itu lebih buruk tempatnya dan 
lebih tersesat dari jalan yang lurus". (QS Al-Maidah [5]: 60) 

Hamad bin Salamah meriwayatkan dari Adi bin Hatim, dia berkata, “Saya bertanya kepada 
RasulullahShallallahu alaihi wasallam ihwal ‘bukan jalannya orang-orang yang dimurkai’. Beliau 
bersabda, “Yaitu kaum Yahudi.’ Dan bertanya ihwal ‘bukan pula jalannya orang-orang yang sesat’. 
“Beliau bersabda, ‘Kaum Nasrani adalah orang-orang yang sesat.’ 

“Datang seorang pendeta (Yahudi) kepada Rasulullah, berkata: “Wahai Muhammad, 
sesungguhnya Allah di hari kiamat akan memegang seluruh lapisan langit dengan satu jari, 
seluruh lapisan bumi dengan satu jari, gunung-gunung dan pepohonan dengan satu jari”. Dalam 
satu riwayat mengatakan: “Air dan tanah dengan satu jari, kemudian Allah menggerakan itu 
semua”. Maka Rasulullah tertawa, lalu bersabda dengan membaca firmanNya yang artinya "Dan 
tidaklah mereka dapat mengenal Allah dengan sebenar keagungan-Nya”. (QS Az Zumar [39]:67) 

Ibn Al Jawzi menjelaskan bahwa “Tertawanya Rasulullah dalam hadits di atas sebagai bukti 
pengingkaran beliau terhadap pendeta (Yahudi) tersebut, dan sesungguhnya kaum Yahudi adalah 
kaum yang menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya (Musyabbihah). Lalu turunnya firman Allah : 

0jJ3 (_$?- 4111 IjjJlS L »j 

("Dan tidaklah mereka dapat mengenal Allah dengan sebenar keagungan-Nya” (QS Az Zumar 
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[39]:67)) adalah bukti nyata lainnya bahwa Rasulullah mengingkari mereka (kaum Yahudi)” 

Jikalau beri'tiqod (berkeyakinan) dengan makna dzahir maka "jari Allah" berada disetiap hati 
manusa. Dari 'Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash berkata bahwasanya ia pernah mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, Sesungguhnya hati semua manusia itu berada 
di antara dua jari dari sekian jari Allah Yang Maha Pemurah. Allah Subhanahhu wa Ta'ala akan 
memalingkan hati manusia menurut kehendak-Nya. (HR Muslim 4798). 

Ibn Al Jawzi berkata , "Hadits ini menunjukan bahwa hati setiap manusia di bawah kekuasaan 
Allah. Ketika diungkapkan artinya bahwa Allah sepenuhnya menguasai hati tersebut 

dan Allah maha berkehendak untuk “membolak-balik” hati setiap manusia. 

Dari Syahru bin Hausyab berkata; saya telah mendengar Ummu Salamah meceritakan bahwa 
Rasulullah shalallahu'alaihi wa sallam memperbanyak dalam do'anya: ALLAHUMMAA 
MUOALLIBAL QULUB TSABIT QALBI ALA DINIK (Ya Allah, yang membolak balikkan hati, 
tetapkanlah hatiku di atas agamamu), la berkata; saya berkata; "Wahai Rasululah! Apakah hati itu 
berbolak balik?" beliau menjawab: "Ya, tidaklah ciptaan Allah dari manusia anak keturunan Adam 
kecuali hatinya berada di antara dua jari dari jari-jari Allah. Bila Allah Azza wa Kalla berkehendak, 
la akan meluruskannya, dan jika Allah berkehendak, la akan menyesatkannya. Maka kami 
memohon kepada Allah; 'Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau sesatkan hati-hati kami setelah 
kami diberi petunjuk.' Dan kami memohon kepada-Nya supaya memberikan kepada kita rahmat 
dari sisinya, sesungguhnya dia adalah Maha Pemberi'." (HR Ahmad No 25364) 

Ulama yang berakhlak buruk atau ulama yang buta mata hatinya atau ulama yang tidak dapat 
menyaksikan Allah dengan hatinya (ain bashiroh) sehingga tidak mengenal Allah dengan sebenar 
keagungan-Nya adalah ulama yang terpengaruh oleh aqidah kaum Yahudi yakni ulama yang 
berkata bahwa setiap yang ada harus mempunyai arah dan tempat sehingga mereka beri'tiqod 
(berkeyakinan) bahwa Tuhan berada (bertempat) di atas 'Arsy. Arsy tidak kosong walaupun Tuhan 
turun setiap malam ke langit dunia, ketika masih tersisa sepertiga malam terakhir. Perkataan 
mereka "Arsy tidak kosong" menunjukkan bahwa Tuhan berada (bertempat) dalam ruang di atas 
'Arsy dan mempunyai bentuk sehingga "tidak kosong" ruang di atas 'Arsy. 

Imam Asy Syafi’i -rahimahullah ketika ditanya terkait firman Allah QS. Thaha: 5 (ar-Rahman ‘Ala 
al-‘Arsy Istawa), Beliau berkata “Dia tidak diliputi oleh tempat, tidak berlaku bagi-Nya waktu, Dia 
Maha Suci dari batasan-batasan (bentuk) dan segala penghabisan, dan Dia tidak membutuhkan 
kepada segala tempat dan arah, Dia Maha suci dari kepunahan dan segala keserupaan” 

Dalam kitab al-Washiyyah, Al-lmam Abu Hanifah menuliskan: “Kita menetapkan sifat Istiwa bagi 
Allah pada arsy, bukan dalam pengertian Dia membutuhkan kepada arsy tersebut, juga bukan 
dalam pengertian bahwa Dia bertempat di arsy. Allah yang memelihara arsy dan memelihara 
selain arsy, maka Dia tidak membutuhkan kepada makhluk-makhluk-Nya tersebut. Karena jika 
Allah membutuhkan kapada makhluk-Nya maka berarti Dia tidak mampu untuk menciptakan alam 
ini dan mengaturnya. Dan jika Dia tidak mampu atau lemah maka berarti sama dengan makhluk- 
Nya sendiri. Dengan demikian jika Allah membutuhkan untuk duduk atau bertempat di atas arsy, 
lalu sebelum menciptakan arsy dimanakah la? (Artinya, jika sebelum menciptakan arsy Dia tanpa 
tempat, dan setelah menciptakan arsy Dia berada di atasnya, berarti Dia berubah, sementara 
perubahan adalah tanda makhluk). Allah maha suci dari pada itu semua dengan kesucian yang 
agung” 

Ulama yang berakhlak buruk adalah serupa dengan orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah dari 
Bani Tamim An Najdi yakni orang-orang menampakkan ke-sholeh-an di hadapan orang banyak 
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dalam bentuk tanda-tanda atau bekas ibadah sunnahnya namun berakhlak buruk seperti 

1. Suka mencela dan mengkafirkan kaum muslim 

2. Merasa paling benar dalam beribadah. 

3. Berburuk sangka kepada kaum muslim 

4. Sangat keras kepada kaum muslim bahkan membunuh kaum muslim namun lemah lembut 
kepada kaum Yahudi. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda yang artinya, “Dari kelompok orang ini, akan 
muncul nanti orang-orang yang pandai membaca Al Qur'an tetapi tidak sampai melewati 
kerongkongan mereka, bahkan mereka membunuh orang-orang Islam, dan membiarkan para 
penyembah berhala; mereka keluar dari Islam seperti panah yang meluncur dari busurnya 11 . (HR 
Muslim 1762) 

Sabda Rasululullah yang artinya "mereka membunuh orang-orang Islam, dan membiarkan para 
penyembah berhala" maksudnya mereka memahami Al Qur'an dan Hadits dan berkesimpulan 
kaum muslim lainnya telah musyrik (menyembah selain Allah) sehingga membunuhnya namun 
dengan pemahaman mereka tersebut mereka membiarkan para penyembah berhala yang sudah 
jelas kemusyrikannya. Penyembah berhala adalah kaum Yahudi yang sekarang dikenal sebagai 
kaum Zionis Yahudi atau disebut juga dengan freemason, iluminati, lucifier yakni kaum yang 
meneruskan keyakinan pagan (paganisme) atau penyembah berhala 

Allah ta’ala berfirman yang artinya, “Dan setelah datang kepada mereka seorang Rasul dari sisi 
Allah yang membenarkan apa (kitab) yang ada pada mereka, sebahagian dari orang-orang yang 
diberi kitab (Taurat) melemparkan kitab Allah ke belakang (punggung)nya, seolah-olah mereka 
tidak mengetahui (bahwa itu adalah kitab Allah). Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh 
syaitan-syaitan pada masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu 
mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan 
lah yang kafir (mengerjakan sihir).” (QS Al Baqarah [2]:101-102) 

Dalam syarah Shahih Muslim, Jilid. 17, No.171 diriwayatkan Khalid bin WalTd ra bertanya kepada 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam tentang orang-orang seperti Dzul Khuwaisarah at Tamimi an 
Najdi dengan pertanyaan 

“Wahai Rasulullah, orang ini memiliki semua bekas dari ibadah-ibadah sunnahnya: matanya 
merah karena banyak menangis, wajahnya memiliki dua garis di atas pipinya bekas airmata yang 
selalu mengalir, kakinya bengkak karena lama berdiri sepanjang malam (tahajjud) dan janggut 
mereka pun lebat” 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam menjawab : camkan makna ayat ini : qul in’kuntum 
tuhib’bunallah fattabi’unl - Katakanlah: “Jika kamu mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah 
mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu, karena Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” 
Khalid bin Walid bertanya, “Bagaimana caranya ya Rasulullah ? ” 

Nabi shallallahu alaihi wasallam menjawab, “Jadilah orang yang ramah seperti aku, bersikaplah 
penuh kasih, cintai orang-orang miskin dan papa, bersikaplah lemah-lembut, penuh perhatian dan 
cintai saudara-saudaramu dan jadilah pelindung bagi mereka.” 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam menegaskan bahwa ketaatan yang dilakukan oleh orang- 
orang seperti Dzul Khuwaisarah at Tamimi an Najdi tidaklah cukup jika tidak menimbulkan ke- 
sholeh-an seperti bersikap ramah, penuh kasih, mencintai orang-orang miskin dan papa, lemah 
lembut penuh perhatian dan mencintai saudara muslim dan menjadi pelindung bagi mereka. 
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Indikator atau ciri-ciri atau tanda-tanda orang yang mencintai Allah dan dicintai oleh Allah adalah : 

1. Bersikap lemah lembut terhadap sesama muslim 

2. Bersikap keras (tegas / berpendirian) terhadap orang-orang kafir 

3. Berjihad di jalan Allah, bergembira dalam menjalankan kewajibanNya dan menjauhi 
laranganNya 

4. Tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Hai orang-orang yang beriman, barang siapa di antara kamu 
yang murtad dari agamanya maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 
mencintai mereka dan merekapun mencintaiNya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang 
yang mu’min, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan 
yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha 
Mengetahui.” (QS Al Ma’iadah [5]:54) 

Orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah At Tamim An Najdi dipanggil oleh Rasulullah sebagai 
“orang-orang muda” yakni mereka suka berdalil atau berfatwa dengan Al Our’an dan Hadits 
namun salah paham. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “Akan keluar suatu kaum akhir jaman, orang- 
orang muda yang pemahamannya sering salah paham. Mereka banyak mengucapkan perkataan 
“Khairil Bariyyah” (maksudnya: suka berdalil dengan Al Our’an dan Hadits). Iman mereka tidak 
melampaui tenggorokan mereka. Mereka keluar dari agama sebagaimana meluncurnya anak 
panah dari busurnya. Kalau orang-orang ini berjumpa denganmu perangilah mereka (luruskan 
pemahaman mereka).” (Hadits Sahih riwayat Imam Bukhari 3342). 

“Orang-orang muda” adalah kalimat majaz yang maknanya orang-orang yang kurang 
berpengalaman atau kurang berkompetensi dalam memahami Al Our’an dan As Sunnah. 

Ulama seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim An Najdi atau kaum khawarij dalam berdakwah 
suka menggunakan ayat-ayat yang diturunkan bagi orang-orang kafir untuk menyerang kaum 
muslim 

Abdullah bin Umar ra dalam mensifati kelompok khawarij mengatakan: “Mereka menggunakan 
ayat-ayat yang diturunkan bagi orang-orang kafir lantas mereka terapkan untuk menyerang orang- 
orang beriman”.[Lihat: kitab Sahih Bukhari jilid:4 halaman:197j 

Orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim An Najdi, mereka menyempal keluar 
(kharaja) dari mayoritas kaum muslim (as-sawadul a’zham) yang disebut juga dengan khawarij. 
Khawarij adalah bentuk jamak (plural) dari kharij (bentuk isim fail) artinya yang keluar. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Sesungguhnya Allah tidak menghimpun 
ummatku diatas kesesatan. Dan tangan Allah bersama jama’ah. Barangsiapa yang 
menyelewengkan, maka ia menyeleweng ke neraka 11 . (HR. Tirmidzi: 2168). 

Al-Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah dalam Fathul Bari XII/37 menukil perkataan Imam Thabari 
rahimahullah yang menyatakan: “Berkata kaum (yakni para ulama), bahwa jama’ah adalah as- 
sawadul a’zham (mayoritas kaum muslim) 11 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “Sesungguhnya umatku tidak akan bersepakat 
pada kesesatan. Oleh karena itu, apabila kalian melihat terjadi perselisihan maka ikutilah as- 
sawad al a’zham (mayoritas kaum muslim).” (HR.Ibnu Majah, Abdullah bin Hamid, at Tabrani, al 
Lalika’i, Abu Nu’aim. Menurut Al Hafidz As Suyuthi dalam Jamius Shoghir, ini adalah hadits 
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Shohih) 

Ibnu Mas’ud radhiallahuanhu mewasiatkan yang artinya: ”AI-Jama’ah adalah sesuatu yang 
menetapi al-haq walaupun engkau seorang diri” Maksudnya tetaplah mengikuti Al-Jamaah atau 
as-sawad al a’zham (mayoritas kaum muslim) walaupun tinggal seorang diri di suatu tempat yang 
terpisah. Hindarilah firqoh atau sekte yakni orang-orang yang mengikuti pemahaman seorang 
ulama yang telah keluar (kharaja) dari pemahaman mayoritas kaum muslim (as-sawad al a’zham). 
Dari Ibnu Sirin dari Abi Mas’ud, bahwa beliau mewasiatkan kepada orang yang bertanya 
kepadanya ketika ‘Utsman dibunuh, untuk berpegang teguh pada Jama’ah, karena Allah tidak 
akan mengumpulkan umat Muhammad shalallahu ‘alaihi wa sallam dalam kesesatan. Dan dalam 
hadits dinyatakan bahwa ketika manusia tidak mempunyai imam, dan manusia berpecah belah 
menjadi kelompok-kelompok maka janganlah mengikuti salah satu firqah/sekte. Hindarilah semua 
firqah/sekte itu jika kalian mampu untuk menghindari terjatuh ke dalam keburukan”. 

Mereka menyempal keluar (kharaja) dari mayoritas kaum muslim (as-sawadul a’zham) salah 
satunya dikarenakan salah memahami firman Allah ta’ala yang artinya “Dan jika kamu menuruti 
kebanyakan orang-orang yang di muka bumi ini, niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan 
Allah. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan belaka, dan mereka tidak lain hanyalah 
berdusta (terhadap Allah)” (QS Al An’aam [6]:116) 

Yang dimaksud “menuruti kebanyakan orang-orang yang di muka bumi” adalah menuruti kaum 
musyrik. Hal ini dapat kita ketahui dengan memperhatikan ayat-ayat sebelumnya pada surat 
tersebut. 

Mereka menyempal keluar (kharaja) dari mayoritas kaum muslim (as-sawadul a’zham) karena 
mereka merasa sebagai yang dimaksud dengan Al Ghuroba atau orang-orang yang asing 
sebagaimana hadits berikut 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abbad dan Ibnu Abu Umar semuanya dari 
Marwan al-Fazari, Ibnu Abbad berkata, telah menceritakan kepada kami Marwan dari Yazid -yaitu 
Ibnu Kaisan- dari Abu Hazim dari Abu Hurairah dia berkata, “Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam bersabda: “Islam muncul dalam keadaan asing, dan ia akan kembali dalam keadaan 
asing, maka beruntunglah orang-orang yang terasing.” (HR Muslim 208) 

Ghuroba atau "orang-orang yang terasing" dalam hadits tersebut bukanlah mereka yang 
mengasingkan diri dari para ulama yang sholeh atau mereka yang menyempal dari mayoritas 
kaum muslim (as-sawadul a’zham) 

Hal yang dimaksud dengan ghuroba adalah semakin sedikit kaum muslim yang sholeh diantara 
mayoritas kaum muslim (as-sawad al a’zham) 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam besabda “Orang yang asing, orang-orang yang berbuat 
kebajikan ketika manusia rusak atau orang-orang shalih di antara banyaknya orang yang buruk, 
orang yang menyelisihinya lebih banyak dari yang mentaatinya”. (HR. Ahmad) 

Dari Abu Hurairah, Rasulullah bersabda “Sesungguhnya Islam itu pada mulanya datang dengan 
asing dan akan kembali dengan asing lagi seperti pada mulanya datang. Maka berbahagialah bagi 
orang-orang yang asing”. Beliau ditanya, “Ya Rasulullah, siapakah orang-orang yang asing itu ?”. 
Beliau bersabda, “Mereka yang memperbaiki dikala rusaknya manusia”. [HR. Ibnu Majah dan 
Thabrani] 

Pada akhir zaman salah satu tandanya adalah semakin sulit ditemukan muslim yang sholeh 
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Dari Ummul Mukminin Zainab binti Jahsy (isteri Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam), beliau 
berkata:” (Pada suatu hari) Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam masuk ke dalam rumahnya 
dengan keadaan cemas sambil bersabda, “La ilaha illallah, celaka (binasa) bangsa Arab dari 
kejahatan (malapetaka) yang sudah hampir menimpa mereka. Pada hari ini telah terbuka bagian 
dinding Ya’juj dan Ma’juj seperti ini”, dan Baginda menemukan ujung ibu jari dengan ujung jari 
yang sebelahnya (jari telunjuk) yang dengan itu mengisyaratkan seperti bulatan. Saya (Zainab 
binti Jahsy) lalu bertanya, Ya Rasulullah! Apakah kami akan binasa, sedangkan di kalangan kami 
masih ada orang-orang yang shaleh?” Lalu Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, Ya, 
jikalau kejahatan sudah terlalu banyak.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Mereka menyempal keluar (kharaja) dari mayoritas kaum muslim (as-sawadul a’zham) karena 
beranggapan mayoritas kaum muslim telah rusak. 

a1!I J j -*j Jli Jl» ijij» ^ jf- ^jf- pJW» ^ J-$-* jf- ^ aIJI Xs- U)Op- 

S* J J" 1 J ^ V.y U* o* <j>. jii- u* J* d J J 1 * Ji J £ (X-J 4^ 

,*JUU» Jsr J\ Jli ISI Jli |*JL> j aJLp <dJl 

Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin Maslamah bin Qa’nab; Telah menceritakan kepada 
kami Hammad bin Salamah dari Suhail bin Abu Shalih dari Bapaknya dari Abu Hurairah dia 
berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: Demikian juga diriwayatkan dari jalur 
lainnya, Dan telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya dia berkata; Aku membaca Hadits 
Malik dari Suhail bin Abu Shalih dari Bapaknya dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam bersabda: Apabila ada seseorang yang berkata; ‘Celakalah (rusaklah) manusia’, 
maka sebenarnya ia sendiri yang lebih celaka (rusak) dari mereka. (HR Muslim 4755) 

Mereka menyempal keluar (kharaja) dari mayoritas kaum muslim (as-sawadul a’zham) karena 
menuhankan pendapat (kaum) mereka sendiri (istibdad bir ro’yi) sehingga merasa (kaum) mereka 
pasti masuk surga. 

Sayyidina Umar ra menasehatkan “Yang paling aku khawatirkan dari kalian adalah bangga 
terhadap pendapatnya sendiri. Ketahuilah orang yang mengakui sebagai orang cerdas 
sebenarnya adalah orang yang sangat bodoh. Orang yang mengatakan bahwa dirinya pasti 
masuk surga, dia akan masuk neraka 11 
Wassalam 

Zon di Jonggol, Kabupaten Bogor 16830 

2263. Mereka adalah korban perang pemahaman 

Allah Azza wa Jalla menciptakan orang-orang yang membenci kaum muslim adalah kaum Yahudi 
Firman Allah ta’ala yang artinya, “orang-orang yang paling keras permusuhannya terhadap orang 
beriman adalah orang-orang Yahudi dan orang-orang musyrik” (QS Al Maaidah [5]: 82) 

Jadi kaum muslim yang membenci kaum muslim lainnya kemungkinannya adalah kaum muslim 
korban hasutan atau korban ghazwul fikri (perang pemahaman) yang dilancarkan oleh kaum 
Zionis Yahudi 

Protokol Zionis yang ketujuhbelas 

...Kita telah lama menjaga dengan hati-hati upaya mendiskreditkan para ulama non-Yahudi 
(termasuk Imam Mazhab yang empat) dalam rangka menghancurkan misi mereka, yang pada 
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saat ini dapat secara serius menghalangi misi kita. Pengaruh mereka atas masyarakat mereka 
berkurang dari hari ke hari. Kebebasan hati nurani yang bebas dari paham agama telah 
dikumandangkan dimana-mana. Tinggal masalah waktu maka agama-agama itu akan 
bertumbangan. 

Oleh karena kebenciannya, kaum Zionis Yahudi berupaya meruntuhkan Ukhuwah Islamiyah, salah 
satunya dengan mengupayakan agar kaum muslim tidak lagi mengikuti apa yang telah dikerjakan 
dan dihasilkan oleh Imam Mazhab yang empat 

Salah satu contoh penghasutnya adalah perwira Yahudi Inggris bernama Edward Terrence 
Lawrence yang dikenal oleh ulama jazirah Arab sebagai Laurens Of Arabian. Laurens menyelidiki 
dimana letak kekuatan umat Islam dan berkesimpulan bahwa kekuatan umat Islam terletak 
kepada ketaatan dengan mazhab (bermazhab) dan istiqomah mengikuti tharikat-tharikat tasawuf. 
Laurens mengupah ulama-ulama yang anti tharikat dan anti mazhab untuk menulis buku buku 
yang menyerang tharikat dan mazhab. Buku tersebut diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa 
dan dibiayai oleh pihak orientalis. 

Mereka yang termakan hasutan atau korban ghazwul fikri (perang pemahaman) yang dilancarkan 
oleh kaum Zionis Yahudi sehingga mereka tidak mempercayai apa yang telah dikerjakan dan 
dihasilkan oleh Imam Mazhab yang empat dan kembali kepada Al Our'an dan As Sunnah lebih 
bersandarkan dengan mutholaah (menelaah kitab) secara otodidak (shahafi) yang umumnya 
memahami dengan makna dzahir/harfiah/tertulis/tersurat dari sudut arti bahasa (lughot) dan istilah 
(terminologi) saja. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Barangsiapa menguraikan Al Our’an dengan 
akal pikirannya sendiri dan merasa benar, maka sesungguhnya dia telah berbuat kesalahan”. (HR. 
Ahmad) 

Apakah orang yang otodidak dari kitab-kitab hadits layak disebut ahli hadits? 

Syaikh Nashir al-Asad menjawab pertanyaan ini: “Orang yang hanya mengambil ilmu melalui kitab 
saja tanpa memperlihatkannya kepada ulama dan tanpa berjumpa dalam majlis-majlis ulama, 
maka ia telah mengarah pada distorsi. Para ulama tidak menganggapnya sebagai ilmu, mereka 
menyebutnya shahafi atau otodidak, bukan orang alim... Para ulama menilai orang semacam ini 
sebagai orang yang dlaif (lemah), la disebut shahafi yang diambil dari kalimat tashhif, yang artinya 
adalah seseorang mempelajari ilmu dari kitab tetapi ia tidak mendengar langsung dari para ulama, 
maka ia melenceng dari kebenaran. Dengan demikian, Sanad dalam riwayat menurut pandangan 
kami adalah untuk menghindari kesalahan semacam ini” (Mashadir asy-Syi’ri al-Jahili 10) 

Al-Hafidz adz-Dzahabi berkata: “al-Walid mengutip perkataan al-Auza’i: “Ilmu ini adalah sesuatu 
yang mulia, yang saling dipelajari oleh para ulama. Ketika ilmu ini ditulis dalam kitab, maka akan 
dimasuki oleh orang yang bukan ahlinya.” Riwayat ini juga dikutip oleh Ibnu Mubarak dari al- 
Auza’i. Tidak diragukan lagi bahwa mencari ilmu melalui kitab akan terjadi kesalahan, apalagi 
dimasa itu belum ada tanda baca titik dan harakat. Maka kalimat-kalimat menjadi rancu beserta 
maknanya. Dan hal ini tidak akan terjadi jika mempelajari ilmu dari para guru” 

Ustadz Ahmad Sarwat,Lc,.MA dalam tulisan pada http://www.rumahfiqih.eom/x.php? 
id=1357669611&title=adakah-mazhab-salaf.htm menuliskan 
***** awal kutipan ***** 

Kerancuan Istilah Salaf 

Istilah 'salaf artinya adalah sesuatu yang lampau atau terdahulu. Terjemahan salaf dalam 
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bahasa Indonesia bisa bermacam-macam, seperti lampau, kuno, konservatif, konvensional, 
ortodhox, klasik, antik, dan seterusnya. 

Kalau kita lihat dari sisi ilmu hukum dan syariah, istilah salaf sebenarnya bukan nama yang 
baku untuk menamakan sebuah medote istimbath hukum. Istilah salaf hanya menunjukkan 
keterangan tentang sebuah kurun waktu di zaman yang sudah lampau. 

Kira-kira perbandingannya begini, kalau kita ingin menyebut skala panjang suatu benda dalam 
ilmu ukur, maka kita setidaknya mengenal ada dua metode atau besaran, yaitu centimeter dan 
inchi. Di Indonesia biasanya kita menggunakan besaran centimeter, sedangkan di Amerika 
sana biasa orang-orang menggunakan ukuran inchi. Nah, tiba-tiba ada orang menyebutkan 
bahwa panjangnya meja adalah 20 'masa lalu'. 

Lho? Apa maksudnya '20 masa lalu' ? 

Apakah istilah 'masa lalu' itu adalah sebuah besaran atau ukuran dalam mengukur panjang 
suatu benda? Jawabannya pasti tidak. Yang kita tahu hanya besaran 20 centimeter atau 20 
inchi, tapi kalau '20 masa lalu', tidak ada seorang pun yang mengenal istilah itu. 

Ya bisa saja sih segelintir orang menggunakan istilah besaran 'masa lalu' sebagai besaran 
untuk mengukur panjang suatu benda, tetapi yang pasti besaran itu bukan besaran standar 
yang diakui dalam dunia ilmu ukur. Jadi kalau kita ke toko material bangunan, lalu kita bilang 
mau beli kayu triplek ukuran 20 'masa lalu', pasti penjaga tokonya bingung dan dahinya 
berkerut 10 lipatan. 

Mazhab Fiqih Yang Empat Adalah Salaf 

Sementara kita memperbincangkan bahwa salaf itu bukan nama sebuah sistem, sebenarnya 
justru keempat mazhab yang kita kenal itu hidupnya malah di masa salaf, alias di masa lalu. 
Al-lmam Abu Hanifah (80-150 H) lahir hanya terpaut 70 tahun setelah Rasulullah SAW wafat. 
Apalah seorang Abu Hanifah bukan orang salaf? Al-lmam Malik lahir tahun 93 hijriyah, Al- 
lmam Asy-Syafi'i lahir tahun 150 hijriyah dan Al-lmam Ahmad bin Hanbal lahir tahun 164 
hijriyah. Apakah mereka bukan orang salaf? 

Maka kalau ada yang bilang bahwa mazhab fiqih itu bukan salaf, barangkali dia perlu belajar 
sejarah Islam terlebih dahulu. Sebab mazhab yang dibuangnya itu ternyata lahirnya di masa 
salaf. Justru keempat mazhab fiqih itulah the real salaf. 

Sedangkan Ibnu Taimiyah, Ibnul Qayyim dan Ibnu Hazm, kalau dilihat angka tahun lahirnya, 
mereka juga bukan orang salaf, karena mereka hidup jauh ratusan tahun setelah Rasulullah 
SAW wafat. Apalagi Syeikh Bin Baz, Utsaimin dan Al-Albani, mereka bahkan lebih bukan salaf 
lagi, tetapi malahan orang-orang khalaf yang hidup sezaman dengan kita. 

Sayangnya, Ibnu Taymiyah, Ibnul Qayyim, apalagi Bin Baz, Utsaimin termasuk Al-Albani, tak 
satu pun dari mereka yang punya manhaj, kalau yang kita maksud dengan manhaj itu adalah 
arti sistem dan metodologi istimbath hukum yang baku. Bahasa mudahnya, mereka tidak 
pernah menciptakan ilmu ushul fiqih. Jadi mereka cuma bikin fatwa, tetapi tidak ada kaidah, 
manhaj atau polanya. 

Kalau kita ibaratkan komputer, mereka memang banyak menulis file word, tetapi mereka tidak 
menciptakan sistem operasi. Mereka punya banyak fatwa, mungkin ribuan, tetapi semua itu 
levelnya cuma fatwa, bukan manhaj apalagi mazhab. 

Bukan Salaf Tetapi Dzahihiri 
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Sebenarnya kalau kita perhatikan metodologi istimbath mereka yang mengaku-ngaku sebagai 
salaf, sebenarnya metode mereka itu tidak mengacu kepada masa salaf. Kalau dipikir-pikir, 
metode istimbah yang mereka pakai itu lebih cenderung kepada mazhab Dzhahiriyah. Karena 
kebanyakan mereka berfatwa hanya dengan menggunakan nash secara Dzhahirnya saja. 
Mereka tidak menggunakan metode istimbath hukum yang justru sudah baku, seperti qiyas, 
mashlahah mursalah, istihsan, istishhab, mafhum dan manthuq. Bahkan dalam banyak kasus, 
mereka tidak pandai tidak mengerti adanya nash yang sudah dinasakh atau sudah dihapus 
dengan adanya nash yang lebih baru turunnya. 

Mereka juga kurang pandai dalam mengambil metode penggabungan dua dalil atau lebih 
(thariqatul-jam'i) bila ada dalil-dalil yang sama shahihnya, tetapi secara dzhahir nampak agak 
bertentangan. Lalu mereka semata-mata cuma pakai pertimbangan mana yang derajat 
keshahihannya menurut mereka lebih tinggi. Kemudian nash yang sebenarnya shahih, tapi 
menurut mereka kalah shahih pun dibuang. 

Padahal setelah dipelajari lebih dalam, klaim atas keshahihan hadits itu keliru dan 
kesalahannya sangat fatal. Cuma apa boleh buat, karena fatwanya sudah terlanjur keluar, 
ngotot bahwa hadits itu tidak shahih. Maka digunakanlah metode menshahihan hadits yang 
aneh bin ajaib alias keluar dari pakem para ahli hadits sendiri. 

Dari metode kritik haditsnya saja sudah bermasalah, apalagi dalam mengistimbath hukumnya. 
Semua terjadi karena belum apa-apa sudah keluar dari pakem yang sudah ada. Seharusnya, 
yang namanya ulama itu, belajar dulu yang banyak tentang metode kritik hadits, setelah itu 
belajar ilmu ushul agar mengeti dan tahu bagaimana cara melakukan istimbath hukum. Lah ini 
belum punya ilmu yang mumpuni, lalu kok tiba-tiba bilang semua orang salah, yang benar 
cuma saya seorang. Waduh, minum dimana mabok dimana nih orang... 

Bukan Salaf Tapi Taklid Kepada Ulama Dengan Sistem Tebang Pilih 
Dan dalam kenyatanyaannya, sebenarnya yang mereka lakukan pada hakikatnya hanyalah 
sekedar bertaklid buta kepada tokoh yang mereka anggap sebagai ulama. Namun sayangnya, 
ketika mereka bilang ikut para ulama, ternyata dengan cara tebang pilih. Kalau ada ulama 
yang sekiranya punya pendapat cocok dengan 'selera' mereka, maka pendapatnya itu diikuti 
bagaikan wahyu yang turun dari langit, sambil mencaci maki semua ulama yang lain. 

Ulama yang pandangannya agak berbeda dengan pendapat mereka, maka tanpa ampun lagi 
ulama itupun dicaci maki, bahkan dikatakan bodoh, tidak mengerti agama, bahlul dan kadang 
dianggap keluar dari agama. Padahal ulama yang mereka caci maki itu justru hidupnya di 
masa salaf, masa yang mereka bangga-banggakan sebagai masa yang paling suci dan murni. 
La haula wala quwwata illa billah. 

Jadi mereka sih memang ikut pendapat ulama, tetapi hanya terbatas pada ulama yang 
pendapatnya sesuai dengan selera mereka sendiri saja. Kalau pendapat seorang ulama 
ternyata tidak sesuai dengan selera, pendapat ulama itu pun dibuang jauh-jauh. 

Lucunya, seringkali dalam beberapa pendapat, si ulama yang ditaklidi ini ternyata punya 
pendapat yang tidak sesuai dengan 'selera' mereka, maka tulisan para ulama ini pun 
disembunyikan. Kalau perlu, mereka bisa cetak kitabnya, tetapi materi yang sekiranya kurang 
sesuai dengan 'selera' mereka pun bisa dihapus. 

Maka kita menemukan begitu banyak kitab para ulama dicetak dan beredar, tetapi isinya 
sudah diputar-balik sedemikian rupa, sehingga seolah-olah penulisnya itu 100% cocok dengan 
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'selera' mereka. Padahal yang sebenarnya terjadi adalah kitmanul-haq, atau setidaknya 
sebuah pengkhianatan. Dalam istilah ilmu hadits, namanya tadlis. 

***** akhir kutipan ***** 

Jadi mazhab mereka adalah mazhab dzahiriyah yakni mereka yang menggunakan nash secara 
dzahirnya saja 

www.fb.com/notes/zon-ionqqol/mereka-bermazhab-dzahirivah/10151481045254817 
www.fb.com/notes/zon-ionqqol/mereka-menuduh-kaum-muslim-sebaqai-ahlul-bidah-karena- 
bermazhab-dzahirivah/110151482017064817 

www.fb.com/notes/zon-ionqqol/mereka-menuduh-kaum-muslim-telah-musvrik-karena-bermazhab- 
dzahirivah/10151481917584817 

www.fb.com/notes/zon-ionqqol/mereka-menuduh-tasawuf-adalah-sesat-karena-bermazhab- 
dzahirivah/10151482099159817 

Contoh mereka terhasut aqidah Yahudi karena bermazhab dzahiriyah 

“Datang seorang pendeta (Yahudi) kepada Rasulullah, berkata: “Wahai Muhammad, 
sesungguhnya Allah di hari kiamat akan memegang seluruh lapisan langit dengan satu jari, 
seluruh lapisan bumi dengan satu jari, gunung-gunung dan pepohonan dengan satu jari”. Dalam 
satu riwayat mengatakan: “Air dan tanah dengan satu jari, kemudian Allah menggerakan itu 
semua”. Maka Rasulullah tertawa, lalu bersabda dengan membaca firmanNya yang artinya "Dan 
tidaklah mereka dapat mengenal Allah dengan sebenar keagungan-Nya”. (QS Az Zumar [39]:67) 

Ibn Al Jawzi menjelaskan bahwa “Tertawanya Rasulullah dalam hadits di atas sebagai bukti 
pengingkaran beliau terhadap pendeta (Yahudi) tersebut, dan sesungguhnya kaum Yahudi adalah 
kaum yang menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya (Musyabbihah). Lalu turunnya firman Allah : 

(_jp- <5)1 


("Dan tidaklah mereka dapat mengenal Allah dengan sebenar keagungan-Nya” (QS Az Zumar 
[39]:67)) adalah bukti nyata lainnya bahwa Rasulullah mengingkari mereka (kaum Yahudi)” 

Jikalau beri'tiqod (berkeyakinan) dengan makna dzahir maka "jari Allah" berada disetiap hati 
manusa 

Dari 'Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash berkata bahwasanya ia pernah mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, Sesungguhnya hati semua manusia itu berada di antara 
dua jari dari sekian jari Allah Yang Maha Pemurah. Allah Subhanahhu wa Ta'ala akan 
memalingkan hati manusia menurut kehendak-Nya. (HR Muslim 4798) 

Ibn Al Jawzi berkata , "Hadits ini menunjukan bahwa hati setiap manusia di bawah kekuasaan 
Allah. Ketika diungkapkan “u* artinya bahwa Allah sepenuhnya menguasai hati tersebut 
dan Allah maha berkehendak untuk “membolak-balik” hati setiap manusia. 

Dari Syahru bin Hausyab berkata; saya telah mendengar Ummu Salamah meceritakan bahwa 
Rasulullah shalallahu'alaihi wa sallam memperbanyak dalam do'anya: ALLAHUMMAA 
MUOALLIBAL QULUB TSABIT QALBI 'ALA DINIK (Ya Allah, yang membolak balikkan hati, 
tetapkanlah hatiku di atas agamamu), la berkata; saya berkata; "Wahai Rasululah! Apakah hati itu 
berbolak balik?" beliau menjawab: "Ya, tidaklah ciptaan Allah dari manusia anak keturunan Adam 
kecuali hatinya berada di antara dua jari dari jari-jari Allah. Bila Allah Azza wa Kalla berkehendak, 
la akan meluruskannya, dan jika Allah berkehendak, la akan menyesatkannya. Maka kami 
memohon kepada Allah; 'Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau sesatkan hati-hati kami setelah 


v.islamuna.info 








MAKALAH ASWAJA | 7367 \ 


kami diberi petunjuk.' Dan kami memohon kepada-Nya supaya memberikan kepada kita rahmat 
dari sisinya, sesungguhnya dia adalah Maha Pemberi'." (HR Ahmad No 25364) 

Jumhur ulama telah menyampaikan bahwa jika memahami Al Qur’an dan As Sunnah dengan 
belajar sendiri secara otodidak (shahafi) melalui cara muthola’ah (menelaah kitab) dan 
memahaminya dengan akal pikiran sendiri yang umumnya dengan makna dzahir, kemungkinan 
besar akan berakibat negative seperti, 

1. Ibadah fasidah (ibadah yang rusak), ibadah yang tidak sesuai dengan apa yang disampaikan 
oleh lisannya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam dan ibadah yang kehilangan ruhnya atau 
aspek bathin 

2. Tasybihillah Bikholqihi, penyerupaan Allah dengan makhluq Nya 

Imam Ahmad ar-Rifa’i (W. 578 H/1182 M) dalam kitabnya al-Burhan al-Muayyad, “Sunu 
‘Aqaidakum Minat Tamassuki Bi Dzahiri Ma Tasyabaha Minal Kitabi Was Sunnati Lianna Dzalika 
Min Ushulil Kufri”, “Jagalah aqidahmu dari berpegang dengan dzahir ayat dan hadis mutasyabihat, 
karena hal itu salah satu pangkal kekufuran”. 

Imam besar ahli hadis dan tafsir, Jalaluddin As-Suyuthi dalam “Tanbiat Al-Ghabiy Bi Tabriat Ibn 
‘Arabi” mengatakan “la (ayat-ayat mutasyabihat) memiliki makna-makna khusus yang berbeda 
dengan makna yang dipahami oleh orang biasa. Barangsiapa memahami kata wajh Allah, yad , 
ain dan istiwa sebagaimana makna yang selama ini diketahui (wajah Allah, tangan, mata, 
bertempat), ia kafir (kufur dalam i’tiqod) secara pasti.” 

Dalam kitab ilmu tauhid berjudul “Hasyiyah ad-Dasuqi ‘ala Ummil Barahin” karya Syaikh Al-Akhthal 
dapat kita ketahui bahwa 

- Barangsiapa mengi’tiqadkan (meyakinkan) bahwa Allah Subhanahu wa Ta’ala mempunyai jism 
(contohnya tangan) sebagaimana jisim-jisim lainnya (sebagaimana tangan lainnya), maka orang 
tersebut hukumnya “Kafir (orang yang kufur dalam i’tiqod) 

- Barangsiapa mengi’tiqadkan (meyakinkan) bahwa Allah Subhanahu wa Ta’ala mempunyai jisim 
(contohnya tangan) namun tidak serupa dengan jisim-jisim lainnya (tidak serupa dengan tangan 
makhlukNya), maka orang tersebut hukumnya ‘Aashin atau orang yang telah berbuat durhaka 
kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala 

- I’tiqad yang benar adalah i’tiqad yang menyatakan bahwa sesungguhnya Allah Subhanahu wa 
Ta’ala itu bukanlah seperti jisim (bentuk suatu makhluk) dan bukan pula berupa sifat. Tidak ada 
yang dapat mengetahui Dzat Allah Subhanahu wa Ta’ala kecuali Dia 

Bahkan Imam Sayyidina Ali ra mengatakan bahwa mereka yang mensifati Allah ta’ala dengan 
sifat-sifat benda dan anggota-anggota badan adalah mereka yang mengingkari Allah Azza wa 
Jalla. 

Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra berkata : “Sebagian golongan dari umat Islam ini ketika kiamat telah 
dekat akan kembali menjadi orang-orang kafir (kufur dalam i'tiqod)”. Seseorang bertanya 
kepadanya : “Wahai Amirul Mukminin apakah sebab kekufuran mereka? Adakah karena membuat 
ajaran baru atau karena pengingkaran?” Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra menjawab : “Mereka 
menjadi kafir karena pengingkaran. Mereka mengingkari Pencipta mereka (Allah Subhanahu wa 
ta’ala) dan mensifati-Nya dengan sifat-sifat benda dan anggota-anggota badan.” 

Ulama Hanbali yang ternama, Al-lmam al-Hafizh al Alamah Abui Faraj Abdurrahman bin Ali bin al- 
Jawzi as- Shiddigi al-Bakri atau yang lebih dikenal dengan Ibn al Jawzi secara khusus membuat 
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kitab berjudul Dafu syubah at-tasybih bi-akaffi at-tanzih contoh terjemahannya pada http:// 

mutiarazuhud.files.wordpress.com/2012/12/dafu-svubah-imam-ibn-al-iauzi.odf 

untuk menjelaskan kesalahpahaman tiga ulama Hambali yakni 

1. Abu Abdillah al-Hasan bin Hamid bin Ali al-Baghdadi al-Warraq, wafat 403 H, guru dari Abu 
Ya’la al-Hanbali 

2. Muhammad bin al Husain bin Muhammad bin Khalaf bin Ahmad al-Baghdadi al-Hanbali, dikenal 
dengan sebutan Abu Ya’la al-Hanbali. Lahir tahun 380 H, wafat 458 H 

3. Abu al-Hasan Ali bin Abdullah bin Nashr az-Zaghuni al-Hanbali, wafat 527 H 
Ibn al Jawzi berkata bahwa 

***** awal kutipan **** 

Mereka memahami sifat-sifat Allah secara indrawi, misalkan mereka mendapati teks hadits: 

<3^ OJ , 

lalu mereka menetapkan adanya “Shurah (bentuk) bagi Allah. Kemudian mereka juga 
menambahkan “al-Wajh” (muka) bagi Dzat Allah, dua mata, mulut, bibir, gusi, sinar bagi wajah- 
Nya, dua tangan, jari-jari, telapak tangan, jari kelingking, jari jempol, dada, paha, dua betis, dua 
kaki, sementara tentang kepala mereka berkata: “Kami tidak pernah mendengar berita bahwa 
Allah memiliki kepala”, mereka juga mengatakan bahwa Allah dapat menyentuh dan dapat 
disentuh, dan seorang hamba bisa mendekat kepada Dzat-Nya secara indrawi, sebagian 
mereka bahkan berkata: “Dia (Allah) bernafas”. Lalu -dan ini yang sangat menyesakkan- 
mereka mengelabui orang-orang awam dengan berkata: “Itu semua tidak seperti yang 
dibayangkan dalam akal pikiran”. 

Dalam masalah nama-nama dan sifat-sifat Allah mereka memahaminya secara dzahir (literal). 
Tatacara mereka dalam menetapkan dan menamakan sifat-sifat Allah sama persis dengan 
tatacara yang dipakai oleh para ahli bid’ah, sedikitpun mereka tidak memiliki dalil untuk itu, 
baik dari dalil naqli maupun dari dalil aqli. 

Mereka tidak pernah menghiraukan teks-teks yang secara jelas menyebutkan bahwa sifat-sifat 
tersebut tidak boleh dipahami dalam makna literalnya (makna dzahir), juga mereka tidak 
pernah mau melepaskan makna sifat-sifat tersebut dari tanda-tanda kebaharuan (huduts). 
Mereka tidak merasa puas sampai di sini, mereka tidak puas dengan hanya mengatakan “Sifat 
Fi’li” saja bagi Allah hingga mereka mengatakan “Sifat Dzat” 

****** akhir kutipan ***** 

Ibn al Jawzi menjelaskan bahwa "sesungguhnya dasar teks-teks itu harus dipahami dalam makna 
lahirnya (dzahir) jika itu dimungkinkan, namun jika ada tuntutan takwil maka berarti teks tersebut 
bukan dalam dzahirnya tetapi dalam makna majaz (metaforis)". 

Tuntutan takwil dengan makna majaz (bukan sembarang takwil atau mencari-cari takwil) timbul 
ketika ayat-ayat mutasyabihat jika dimaknai secara dzahir sehingga mensifatkan Allah dengan 
sifat-sifat yang menunjuki kepada sifat baharu (huduts) atau menunjuki atas tanda kekurangan 
contohnya bertempat (dibatasi tempat), berpindah atau bergerak (dibatasi ruang dan waktu) 
karena Allah ta’ala bersifat Qadim (terdahulu). 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Dialah Yang Awal dan Yang Akhir” (QS Al Hadiid [57]:3) 

Allah ta’ala tidak berubah. 
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Allah ta'ala sebagaimana sebelum diciptakan 'Arsy, sebagaimana setelah diciptakan 'Arsy 

Allah ta'ala sebagaimana sebelum diciptakan ciptaanNya, sebagaimana setelah diciptakan 

ciptaanNya 

Allah ta'ala sebagaimana awalnya dan sebagaimana akhirnya 

Mereka yang terhasut berkata bahwa setiap yang ada harus mempunyai arah dan tempat 
sehingga mereka beri'tiqod (berkeyakinan) bahwa Tuhan berada (bertempat) di atas 'Arsy. Arsy 
tidak kosong walaupun tuhan turun setiap malam ke langit dunia, ketika masih tersisa sepertiga 
malam terakhir. Perkataan mereka "Arsy tidak kosong" menunjukkan bahwa Tuhan berada 
(bertempat) dalam ruang di atas 'Arsy dan mempunyai bentuk sehingga "tidak kosong" ruang di 
atas 'Arsy. 

Imam Asy Syafi’i -rahimahullah ketika ditanya terkait firman Allah QS. Thaha: 5 (ar-Rahman ‘Ala 
al-‘Arsy Istawa), Beliau berkata “Dia tidak diliputi oleh tempat, tidak berlaku bagi-Nya waktu, Dia 
Maha Suci dari batasan-batasan (bentuk) dan segala penghabisan, dan Dia tidak membutuhkan 
kepada segala tempat dan arah, Dia Maha suci dari kepunahan dan segala keserupaan” 

Dalam kitab al-Washiyyah, Al-lmam Abu Hanifah menuliskan: “Kita menetapkan sifat Istiwa bagi 
Allah pada arsy, bukan dalam pengertian Dia membutuhkan kepada arsy tersebut, juga bukan 
dalam pengertian bahwa Dia bertempat di arsy. Allah yang memelihara arsy dan memelihara 
selain arsy, maka Dia tidak membutuhkan kepada makhluk-makhluk-Nya tersebut. Karena jika 
Allah membutuhkan kapada makhluk-Nya maka berarti Dia tidak mampu untuk menciptakan alam 
ini dan mengaturnya. Dan jika Dia tidak mampu atau lemah maka berarti sama dengan makhluk- 
Nya sendiri. Dengan demikian jika Allah membutuhkan untuk duduk atau bertempat di atas arsy, 
lalu sebelum menciptakan arsy dimanakah la? (Artinya, jika sebelum menciptakan arsy Dia tanpa 
tempat, dan setelah menciptakan arsy Dia berada di atasnya, berarti Dia berubah, sementara 
perubahan adalah tanda makhluk). Allah maha suci dari pada itu semua dengan kesucian yang 
agung” 

Mereka beri'tiqod (aqidah) bahwa Tuhan berada (bertempat) di langit atau tepatnya di atas 'Arsy , 
pada umumnya dikarenakan menjadikan hadits kisah budak Jariyah di dalam kitab Sahih Muslim 
yang diriwayatkan oleh Muawiyah bin al-Hakam as-Sulami sebagai landasan utama dalam i'tiqod. 
Hadits kisah budak Jariyah di dalam kitab Sahih Muslim yang diriwayatkan oleh Muawiyah bin al- 
Hakam as-Sulami tidak bisa dijadikan landasan untuk i’tiqod karena pertanyaan “di mana” tidak 
patut disandarkan kepada Allah ta’ala 

Imam Sayyidina Ali ra juga mengatakan yang maknanya: “Sesungguhnya yang menciptakan ayna 
(tempat) tidak boleh dikatakan bagi-Nya di mana (pertanyaan tentang tempat), dan yang 
menciptakan kayfa (sifat-sifat makhluk) tidak boleh dikatakan bagi-Nya bagaimana 11 
Ibnu Hajar al Asqallani dalam Fathu al Bari-nya, 1/221: “Karena sesungguhnya jangkauan akal 
terhadap rahasia-rahasia ketuhanan itu terlampau pendek untuk menggapainya, maka tidak boleh 
dialamatkan kepada ketetapan-Nya: Mengapa dan bagaimana begini? Sebagaimana tidak boleh 
juga mengalamatkan kepada keberadaan Dzat-Nya: Di mana?.” 

Imam al Ousyairi menyampaikan, ” Dia Tinggi Yang Maha Tinggi, Luhur Yang Maha Luhur dari 
ucapan “bagaimana Dia?” atau “dimana Dia?”. Tidak ada upaya, jerih payah, dan kreasi-kreasi 
yang mampu menggambari-Nya, atau menolak dengan perbuatan-Nya atau kekurangan dan aib. 
Karena, tak ada sesuatu yang menyerupai-Nya. Dia Maha Mendengar dan Melihat. Kehidupan 
apa pun tidak ada yang mengalahkan-Nya. Dia Dzat Yang Maha Tahu dan Kuasa". 

Hadits kisah budak Jariyah tidak diletakkan dalam bab tentang iman (i’tigod) namun pada bab 
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tentang sholat. 

Hal pokok yang disampaikan oleh hadits terebut adalah pada bagian perkataan Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam yang artinya, “Sesungguhnya shalat ini, tidak pantas di dalamnya ada 
percakapan manusia, karena shalat itu hanyalah tasbih, takbir dan membaca al-Qur’an.” 

Pada saat Muawiyah bin al-Hakam as-Sulami meriwayatkan kisah budak Jariyah, beliau dalam 
keadaan baru masuk Islam yang dapat diketahui dengan pernyataannya “Wahai Rasul shallallahu 
alaihi wasallam sesungguhnya aku adalah seorang yang baru saja berada di dalam kejahiliyahan 
kemudian datang Islam”. 

Jadi redaksi/matan kisah budak Jariyah adalah periwayatan Muawiyah bin al-Hakam as-Sulami 
secara pribadi yang kemungkinan besar masih dipengaruhi keyakinan (aqidah) kaum sebelumnya 
seperti paganisme , bahwa ‘alam Tuhan’ itu berada di langit, seiring dengan ‘alam dewa-dewa’ 
keyakinan non muslim. 

Alam dewa dan alam Tuhan selalu dikaitkan dengan alam tinggi, yang dipersepsi berada di langit, 
dalam arti ruang yang sesungguhnya. Sehingga, kita sering mendengar cerita-cerita tentang 
‘turunnya’ para dewa-dewi, bidadari, atau bahkan Tuhan’ sendiri dari langit nun jauh di sana 
menuju ke Bumi. Keyakinan pagan adalah keyakinan yang menyembah dewa-dewi dan unsur- 
unsur alam. Di antaranya adalah keyakinan penyembah Matahari, Bintang, Bulan, penyembah api, 
penyembah pepohonan, gunung-gunung, dan lain sebagainya. 

Pengaruh keyakinan bahwa "alam Tuhan" itu berada di langit mengakibatkan segelintir umat Islam 
berkeyakinan (beri'tiqod) Tuhan berada (bertempat) di langit (fis sama) atau di atas 'Arsy (alal 
'Arsy) atau di atas Sidratul Muntaha atau berada di alam tinggi, di atas awan sana. Di langit seperti 
negeri dongeng jaman dahulu kala, yang tidak akan pernah anda temui ketika anda naik pesawat 
ruang angkasa sekalipun, baik dengan teknologi pesawat ruang angkasa pada masa kini maupun 
nanti. 

Oleh karenanya ada di antara umat Islam yang berpendapat, untuk bertemu Allah kita harus 
mengarungi jarak ke langit, ke luar angkasa sana. Termasuk ketika Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam Mi’raj. Beliau datang ke Sidratul Muntaha itu dipersepsikan untuk bertemu Allah. Sebab, 
dalam persepsi mereka, Allah itu di langit, jauh dari kita dalam arti mempunyai jarak, ruang dan 
waktu. 

Imam Nawawi (w. 676 H/1277 M) dalam Syarah Shahih Muslim (Juz. 5 Hal. 24-25) maka ia 
mentakwilnya agar tidak menyalahahi Hadis Mutawatir dan sesuai dengan ushulus syariah. Yakni 
pertanyaan ‘Aina Allah? diartikan sebagai pertanyaan tentang kedudukan Allah bukan tempat 
Allah, karena aina dalam bahasa Arab bisa digunakan untuk menanyakan tempat dan juga bisa 
digunakan untuk menanyakan kedudukan atau derajat. Jadi maknanya; “Seberapa besar 
pengagunganmu kepada Allah?”. Sedangkan jawaban Fis Sama’ diartikan dengan uluwul kodri 
jiddan (derajat Allah sangat tinggi). 

Tentang hadits pada matan kisah budak Jariyah, berkata Imam asy-Syafi’i -rahimahullah-: 

Lil® t\^«® j** jSi a^Lp auI ^^Jl l)I oiLu^l aJLp 

js- Lit i_ >jf- J,l OjLit ISI ?aJJI :U> JUS t —* ju ot .sljt® t^j^l (3 aAT Lit DIjj^I <3 \jj\S" 

OjLitj tjLit jt «aJI (Jj aJI (J ^jJl AUl> Ai»j< Litj tDIjjS/l y oiLit y :cJl® L*l» tAi»j^ 

a> ijj U y\& J.I. 


“Dan telah terjadi khilaf pada sanad dan matan nya (hadits jariyah), dan seandainya shohih Hadits 
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tersebut, maka adalah Nabi -shallallahu ‘alaihi wasallam- bertanya kepada hamba tersebut 
menurut kadar pemahaman nya, karena bahwa dia (hamba) dan kawan-kawan nya sebelum 
Islam, mereka meyakini bahwa berhala adalah Tuhan yang ada di bumi, maka Nabi ingin 
mengetahui keimanan nya, maka Nabi bertanya : “Dimana Allah ?” sehingga apabila ia menunjuk 
kepada berhala, Nabi mengetahui bahwa ia bukan Islam, maka manakala ia menjawab : “Di atas 
langit” Nabi mengetahui bahwa ia terlepas dari berhala dan bahwa ia adalah orang yang percaya 
kepada Allah yaitu Tuhan di langit dan Tuhan di bumi, atau Nabi mengisyarah dan ia mengisyarah 
kepada dhohir yang datang dalam Al-Quran”. [Lihat Kitab Tafsir Imam asy-Syafi’i pada surat al- 
Mulk- 

^ : J*-j jp ii)l <Jli 

dan [Lihat Kitab Manaqib Imam Syafi’i jilid 1 halaman 597 karangan Imam Baihaqqi, pada Bab 

—dL«— ] 

Penjelasannya 


“Dan telah terjadi khilaf pada sanad dan matan nya” 

Maksudnya : Khususnya pada matan (redaksi) hadits Jariyah telah banyak terjadi perbedaan 
pendapat ulama Hadits, baik dalam keshohihan sanad nya atau dalam matan nya, sepantasnya 
Hadits ini ditinggalkan bagi orang yang ingin beraqidah dengan aqidah yang selamat, karena 
ketidak-jelasan status Hadits ini. 

jJl i L^JsLs- — aJLp auI 01 

“dan seandainya shohih Hadits tersebut, maka adalah Nabi -shallallahu ‘alaihi wasallam- bertanya 
kepada hamba tersebut menurut kadar pemahaman nya” 

Maksudnya : Bila ternyata Hadits Jariyah itu benar Hadits Shohih, atau bagi orang yang 
menganggapnya sebagai Hadits Shohih, maka jangan di telan mentah-mentah, pahami dulu 
bagaimana maksud Nabi sesungguhnya dalam Hadits tersebut, Imam Syafi’i mengatakan bahwa 
maksud Nabi bertanya kepada hamba itu dengan pertanyaan “Dimana Allah” adalah bertanya 
menurut kemampuan kepahaman hamba tersebut, artinya Nabi bertanya “Siapa Tuhan nya” 
sebagaimana didukung oleh sanad dan matan dalam riwayat yang lain, Nabi tidak bermaksud 
menanyakan arah atau tempat keberadaan Allah. 

^ ut uf oii jSii $ o jjiUo i y\g jj uii,tj 

“karena bahwa dia (hamba) dan kawan-kawan nya sebelum Islam, mereka meyakini bahwa 
berhala adalah Tuhan yang ada di bumi” 

Maksudnya : Cara Rasulullah bertanya untuk mengetahui status nya muslim atau non muslim 
dengan pertanyaan “Dimana Allah” adalah menyesuaikan dan mempertimbangkan keadaan 
hamba tersebut yang masih awam, karena mereka sebelum datang Islam, mereka menyembah 
dan meyakini bahwa berhala yang bertempat di bumi adalah Tuhan mereka, maka sesuailah 
keadaan tersebut dengan pertanyaan Nabi “Di mana Allah”. Sementara Allah tidak seperti Tuhan- 
Tuhan mereka yang bertempat. 

?<d!l :U> JUi tUUrJ J>yu of jljti 
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“maka Nabi ingin mengetahui keimanan nya, maka Nabi bertanya : Dimana Allah ?” 

Maksudnya : Nabi bertanya “Dimana Allah” untuk mengetahui status keimanan hamba tersebut, 
artinya Rasul bertanya siapa Tuhan yang ia imani, Nabi tidak bermaksud bertanya di mana tempat 
berhala nya berada bila hamba itu seorang penyembah berhala, dan tidak bermaksud 
menanyakan di mana tempat Allah berada bila hamba tersebut percaya kepada Allah, tapi hanya 
menanyakan apakah ia beriman kepada Allah atau bukan. 

3* js* Lit t—ijp ^1 ISI 

“sehingga apabila ia menunjuk kepada berhala, Nabi mengetahui bahwa ia bukan Islam” 
Maksudnya : Mempertimbangkan keadaan orang-orang dimasa itu yang masih banyak 
menyembah berhala, maka ketika Rasul ingin mengetahui status hamba tersebut, Rasul bertanya 
dengan pertanyaan “Di mana Allah” agar mudah bagi nya menjawab bila ia penyembah berhala, 
maka ia menunjukkan tempat berhala yang ia sembah, dan otomatis diketahui bahwa ia bukan 
orang yang percaya kepada Allah. 

OCjS/l fj* cJ y. lit t—S jf- tfrU-Jl (3 :oJU> L*l» 

“maka manakala ia menjawab: “Di atas langit” Nabi mengetahui bahwa ia terlepas dari berhala” 
Maksudnya : Ketika hamba itu menjawab “Di atas langit” maka Nabi mengetahui bahwa ia adalah 
bukan penyembah berhala, jawaban hamba ini juga tidak bisa dijadikan alasan bahwa Nabi 
mengakui “Allah berada (bertempat) di atas langit” karena tidak ada hubungan antara jawaban dan 
pertanyaan Nabi, seperti dijelaskan di atas bahwa maksud Nabi bertanya demikian adalah ingin 
mengetahui status hamba muslim atau non muslim, maka jawaban hamba ini dipahami sesuai 
dengan maksud dari pertanyaan, Nabi tidak menanyakan apakah ia berakidah “Allah ada tanpa 
arah dan tempat” atau “Allah ada di mana-mana” atau “Allah berada (bertempat) di atas langit” 
atau lain nya, bukan itu masalah nya di sini. 

aJI t)J aJI t) ^JLil amU Utj 

“dan bahwa ia adalah orang yang percaya kepada Allah yaitu Tuhan di langit dan Tuhan di bumi” 

Maksudnya : Dan dari jawaban hamba tersebut dapat diketahui bahwa ia adalah orang yang 
percaya kepada Allah yaitu Tuhan di langit dan Tuhan di bumi. Allah di langit bukan berarti Allah 
berada (bertempat) di langit, dan Allah di bumi bukan berarti Allah berada (bertempat) di bumi atau 
di mana-mana, tapi Allah adalah Tuhan sekalian alam, baik di langit atau di bumi, makhluk di langit 
bertuhankan Allah, dan makhluk di bumi juga bertuhankan Allah. Firman Allah ta'ala yang artinya 
"Dan Dialah Tuhan di langit dan Tuhan di bumi dan Dialah Yang Maha Bijaksana lagi Maha 
Mengetahui." (QS Az Zukhruf [43]:84j 

ijj L» U» J,l OjLitj tjLit jt 

“atau Nabi mengisyarah dan ia mengisyarah kepada dhohir yang datang dalam Al-Quran” 
Maksudnya : Imam Syafi’i berkata kemungkinan tanya-jawab Nabi dan hamba di atas tidak pernah 
ada, Nabi hanya mengisyarah tidak bertanya dengan kata-kata, dan hamba juga menjawab nya 
dengan isyarah tanpa kata, dan kata-kata di atas hanya berasal dari perawi atau pemilik hamba 
yang menceritakan kejadian tersebut, maka tidak mungkin sama sekali menjadikan Hadits Jariyah 
ini sebagai landasan dalam i'tiqod. 

Hujjatul Islam, Abu Hamid Al Ghazali , terhadap riwayat yang lain yang menerangkan bahwa 
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budak wanita ini adalah seorang yang bisu dan ia tidak memiliki cara lain untuk menunjukkan 
ketinggian Allah Yang Maha Kamal kecuali dengan menggunakan bahasa isyarat menunjuk langit. 
Dialog ini dilakukan oleh Rasul shallallahu alaihi wasallam karena para sahabat menyangka budak 
wanita sebagai seorang penyembah berhala di rumah-rumah penyembahan berhala. Rasul 
shallallahu alaihi wasallam ingin mengetahui kebenaran prasangka mereka terhadap keyakinan 
sang budak, maka sang budak memberitahukan kepada mereka keyakinannya bahwa 
sembahannya bukanlah berhala-berhala yang ada di rumah-rumah penyembahan berhala, 
sebagaimana yang disangkakan terhadapnya (Abu Hamid Al Ghazali, Al lqtishad Fie Al l'tiqad, 
Dar Al Bashair, Kairo, cet. ke I, 2009, Hal.: 245). 

Dalam al-Fiqh al-Absath, al-lmam Abu Hanifah menuliskan: 

Vj jii- y j jJ jjSo jjj ^J\j6 <5)1 OlS'j i jlijl ot jJ OliC S/j <5)1 Oli* : J JUL ?<5)1 JJ J jt :ol3 

J* J 

“Aku katakan: Tahukah engkau jika ada orang berkata: Di manakah Allah? Jawab: Dia Allah ada 
tanpa permulaan dan tanpa tempat, Dia ada sebelum segala makhluk-Nya ada. Allah ada tanpa 
permulaan sebelum ada tempat, sebelum ada makhluk dan sebelum segala suatu apapun. Dan 
Dia adalah Pencipta segala sesuatu” 

al-lmam al-‘Allamah al-Qadli Nashiruddin ibn al-Munayyir al-Maliki, salah seorang ulama 
terkemuka sekitar abad tujuh hijriyah, dalam karyanya berjudul al-Muqtafa Fi Syaraf al-Musthafa 
telah menuliskan pernyataan al-lmam Malik bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah. 

Dalam karyanya tersebut, al-lmam Ibn al-Munayyir mengutip sebuah hadits, riwayat al-lmam Malik 
bahwa Rasulullah bersabda: “La Tufadl-dliluni ‘Ala Yunus Ibn Matta” (Janganlah kalian melebih- 
lebihkan aku di atas nabi Yunus ibn Matta). 

Dalam penjelasan hadits ini al-lmam Malik berkata bahwa Rasulullah secara khusus menyebut 
nabi Yunus dalam hadits ini, tidak menyebut nabi lainya, adalah untuk memberikan pemahaman 
akidah tanzih, -bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah-. 

Hal ini karena Rasulullah diangkat ke atas ke arah arsy -ketika peristiwa Mi’raj-, sementara nabi 
Yunus dibawa ke bawah hingga ke dasar lautan yang sangat dalam -ketika beliau ditelan oleh ikan 
besar-, dan kedua arah tersebut, baik arah atas maupun arah bawah, keduanya bagi Allah sama 
saja, artinya satu dari lainnya tidak mempunyai jarak dan arah kepada-Nya, karena Allah ada 
tanpa tempat. 

Seandainya kemuliaan itu diraih karena berada di arah atas, maka tentu Rasulullah tidak akan 
mengatakan “Janganlah kalian melebih-lebihkan aku di atas nabi Yunus ibn Matta”. 

Dengan demikian, hadits ini oleh al-lmam Malik dijadikan salah satu dalil bahwa Allah ada tanpa 
tempat dan tanpa arah (Lihat penjelasan ini dalam al-Muqtafa Fi syaraf al-Mustahafa. Perkataan 
Al-lmam Malik ini juga dikutip oleh Al-lmam Taqiyyuddin as-Subki dalam karya bantahannya atas 
Ibn al-Qayyim al-Jaiziyyah (murid Ibn Taimiyah); yang berjudul as-Saif ash-Shaqil Fi ar-Radd ‘Ala 
ibn Zafil. Demikian pula perkataan Al-lmam Malik ini dikutip oleh Al-lmam Muhammad Murtadla 
az-Zabidi dalam karyanya Ithaf as-Sadah al-Muttaqin Bi Syarah Ihya ‘Ulumiddin). 

Berikut penjelasan ulama yang sholeh dari kalangan keturunan cucu Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam yakni Sayyid Muhammad bin Alwi Maliki. Kami kutipkan dari terjemahan kitab beliau 
yang aslinya berjudul “Wa huwa bi al’ufuq al-a’la” diterjemahkan oleh Sahara publisher dengan 
judul “Semalam bersama Jibril ‘alaihissalam” 
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***** awal kutipan ***** 

Mi’raj dan Syubhat tempat bagi Allah (hal 284) 

Walaupun dalam kisah mi’raj yang didengar terdapat keterangan mengenai naik-turunnya 
Rasulullah, seorang muslim tidak boleh menyangka bahwa antara hamba dan Tuhannya 
terdapat jarak tertentu, karena hal itu termasuk perbuatan kufur. Na’udzu billah min dzalik. 

Naik dan turun itu hanya dinisbahkan kepada hamba, bukan kepada Tuhan. Meskipun Nabi 
shallallahu alaihi wasallam pada malam Isra’ sampai pada jarak dua busur atau lebih pendek 
lagi dari itu, tetapi beliau tidak melewati maqam ubudiyah (kedudukan sebagai seorang 
hamba). 

Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam dan Nabi Yunus bin Matta alaihissalam, ketika 
ditelan hiu dan dibawa ke samudera lepas ke dasar laut adalah sama hal ketiadaan jarak Allah 
ta’ala dengan ciptaan-Nya, ketiadaan arahNya, ketiadaan menempati ruang, 
ketidakterbatasannya dan ketidaktertangkapnya. Menurut suatu pendapat ikan hiu itu 
membawa Nabi Yunus alaihissalam sejauh perjalanan enam ribu tahun. Hal ini disebutkan oleh 
al Baghawi dan yang lainnya. 

Apabila anda telah mengetahui hal itu, maka yang dimaksud bahwa Nabi Shallallahu walaihi 
wasallam naik dan menempuh jarak sejauh ini adalah untuk menunjukkan kedudukan beliau di 
hadapan penduduk langit dan beliau adalah makhluk Allah yang paling utama. Penegertian ini 
dikuatkan dengan dinaikkannya beliau diatas Buraq oleh Allah ta’ala dan dijadikan sebagai 
penghulu para Nabi dan Malaikat, walaupun Allah Mahakuasa untuk mengangkat beliau tanpa 
menggunakan buraq. 

****** akhir kutipan ****** 

Mi’raj dan Arah (hal 286) 

****** awal kutipan ***** 

Ketahuilah bahwa bolak-baliknya Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam antara Nabi 
Musa alaihissalam dengan Allah subhanahu wa ta’ala pada malam yang diberkahi itu tidak 
berarti adanya arah bagi Allah subhanahu wa ta’ala. Mahasuci Allah dari hal itu dengan sesuci- 
sucinya. 

Ucapan Nabi Musa alaihissalam kepada beliau, “Kembalilah kepada Tuhanmu,” artinya: 
“kembalilah ke tempat engkau bermunajat kepada Tuhanmu. Maka kembalinya Beliau adalah 
dari tempat Beliau berjumpa dengan Nabi Musa alaihissalam ke tempat beliau bermunajat dan 
bermohon kepada Tuhannya. Tempat memohon tidak berarti bahwa yang diminta ada di 
tempat itu atau menempati tempat itu karena Allah Subhanahu wa ta’ala suci dari arah dan 
tempat. Maka kembalinya Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam kepadaNya adalah 
kembali Beliau meminta di tempat itu karena mulianya tempat itu dibandingkan dengan yang 
lain. Sebagaimana lembah Thursina adalah tempat permohonan Nabi Musa alaihissalam di 
bumi. 

Walaupun beliau pada malam ketika mi’rajkan sampai menempati suatu tempat di mana Beliau 
mendengar gerak qalam, tetapi Beliau shallallahu alaihi wasallam dan Nabi Yunus alaihissalam 
ketika ditelan oleh ikan dan dibawa keliling laut hingga samapai ke dasarnya adalah sama 
dalam kedekatan dengan Allah ta’ala. Kaerena Allah Azza wa Jalla suci dari arah, suci dari 
tempat, dan suci dari menempati ruang. 
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Al Ourthubi di dalam kitab at-Tadzkirah, mengutip bahwa Al Qadhi Abu Bakar bin al-’Arabi al 
Maliki mengatakan, Telah mengabarkan kepadaku banyak dari sahabat-sahabat kami dari 
Imam al-Haramain Abu al Ma’ali Abdul Malik bin Abdullah bin Yusuf al Juwaini bahwa ia 
ditanya, “Apakah Allah berada di suatu arah?” la menjawab, “Tidak, Dia Mahasuci dari hal itu” 
la ditanya lagi, “Apa yang ditunjukkan oleh hadits ini?” la menjawab, “Sesungguhnya Yunus bin 
Matta alaihissalam menghempaskan dirinya kedalam lautan lalu ia ditelan oleh ikan dan 
menjadi berada di dasar laut dalam kegelapan yang tiga. Dan ia menyeru, “Tidak ada Tuhan 
selain Engkau. Mahasuci Engkau, Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang zhalim,” 
sebagaimana Allah ta’ala memberitakan tentang dia. Dan ketika Nabi Muhammad shallallahu 
alaihi wasallam duduk di atas rak-rak yang hijau dan naik hingga sampai ke suatu tempat di 
mana Beliau dapat mendengar gerak Qalam dan bermunajat kepada Tuhannya lalu Tuhan 
mewahyukan apa yang la wahyukan kepadanya, tidaklah Beliau shallallahu alaihi wasallam 
lebih dekat kepada Allah dibandingkan Nabi Yunus alaihissalam yang berada dikegelapan 
lautan. Karena Allah Subhanahu wa ta’ala dekat dengan para hambaNya, la mendengar doa 
mereka, dan tak ada yang tersembunyi atasNya, keadaan mereka bagaimanapun mereka 
bertindak, tanpa ada jarak antara Dia dengan mereka 11 . 

Jadi, la mendengar dan melihat merangkaknya semut hitam di atas batu yang hitam pada 
malam yang gelap di bumi yang paling rendah sebagaimana la mendengar dan melihat tasbih 
para pengemban ‘Arsy di atas langit yang tujuh. Tidak ada Tuhan selain Dia, yang mengetahui 
yang gaib dan yang nyata, la mengetahui segala sesuatu dan dapat membilang segala 
sesuatu. 

***** akhir kutipan ***** 

Berkata Imam Ahlus Sunnah Abu Mansur Al-Maturidi: “Adapun mengangkat tangan ke langit 
adalah ibadah, hak Allah menyuruh hamba-Nya dengan apa yang la kehendaki, dan mengarahkan 
mereka kemana yang la kehendaki, dan sesungguhnya sangkaan seseorang bahwa mengangkat 
pandangan ke langit karena Allah di arah itu, sungguh sangkaan itu sama dengan sangkaan 
seseorang bahwa Allah di dasar bumi karena ia meletakkan muka nya di bumi ketika Shalat dan 
lain nya, dan juga sama seperti sangkaan seseorang bahwa Allah di timur/barat karena ia 
menghadap ke arah tersebut ketika Shalat, atau Allah di Mekkah karena ia menunaikan haji ke 
Mekkah” [Kitab At-Tauhid - 75] 

Berkata Imam Nawawi: “Dan Dialah Allah yang apabila orang menyeru-Nya, orang itu menghadap 
ke langit (dengan tangan), sebagaimana orang Shalat menghadap Ka’bah, dan tidaklah demikian 
itu karena Allah di langit, sebagaimana bahwa sungguh Allah tidak berada di arah Ka’bah, karena 
sesungguhnya langit itu qiblat orang berdoa sebagaimana bahwa sungguh Ka’bah itu Qiblat orang 
Shalat” [Syarah Shahih Muslim jilid :5 hal :22] 

Al-Hafidh Ibnu Hajar Al-Asqalani berkata: “Ibnu Batthal berkata: sesungguhnya langit itu qiblat 
doa, sebagaimana Ka’bah itu qiblat Shalat” [Fathul Bari, jilid 2, hal 296] 

Imam Al-Hafidh Murtadha Az-Zabidi berkata: “Maka adapun angkat tangan ke arah langit ketika 
berdoa, karena sesungguhnya langit itu qiblat doa” [Ittihaf, jilid 2, hal 170]. kemudian Imam Al- 
Hafidh Murtadha Az-Zabidi juga berkata: “Jika dipertanyakan, ketika adalah kebenaran itu maha 
suci Allah yang tidak ada arah (jihat), maka apa maksud mengangkat tangan dalam doa ke arah 
langit ? maka jawaban nya dua macam yang telah disebutkan oleh At-Thurthusyi: 

Pertama: sesungguhnya angkat tangan ketika doa itu permasalahan ibadah seperti menghadap 
Ka’bah dalam Shalat, dan meletakkan dahi di bumi dalam sujud, serta mensucikan Allah dari 
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tempat Ka’bah dan tempat sujud, maka langit itu adalah qiblat doa. 

Kedua: manakala langit itu adalah tempat turun nya rezeki dan wahyu, dan tempat rahmat dan 
berkat, karena bahwa hujan turun dari langit ke bumi hingga tumbuhlah tumbuhan, dan juga langit 
adalah tempat Malaikat, maka apabila Allah menunaikan perkara, maka Allah memberikan perkara 
itu kepada Malaikat, dan Malaikat-lah yang memberikan kepada penduduk bumi, dan begitu juga 
tentang diangkat nya segala amalan (kepada Malaikat juga), dan dilangit juga ada para Nabi, dan 
langit ada syurga yang menjadi cita-cita tertinggi, manakala adalah langit itu tempat bagi perkara- 
perkara mulia tersebut, dan tempat tersimpan Qadha dan Qadar, niscaya tertujulah semua 
kepentingan ke langit, dan orang-orang berdoa pun menunaikan ke atas langit”[lttihaf, jilid 5, hal 
244] 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kabupaten Bogor 16830 

2268. Mereka menyalahkan ulama berpegang pada nash 
secara dzahir 

Ustadz Ahmad Sarwat,Lc,.MA dalam tulisan pada http://www.rumahfiqih.eom/x.php? 
id=1357669611&title=adakah-mazhab-salaf.htm menuliskan 

***** awal kutipan ***** 

Bukan Salaf Tetapi Dzahiri 

Sebenarnya kalau kita perhatikan metodologi istimbath mereka yang mengaku-ngaku sebagai 
salaf, sebenarnya metode mereka itu tidak mengacu kepada masa salaf. Kalau dipikir-pikir, 
metode istimbah yang mereka pakai itu lebih cenderung kepada mazhab Dzhahiriyah. Karena 
kebanyakan mereka berfatwa hanya dengan menggunakan nash secara Dzhahirnya saja. 

Mereka tidak menggunakan metode istimbath hukum yang justru sudah baku, seperti qiyas, 
mashlahah mursalah, istihsan, istishhab, mafhum dan manthuq. Bahkan dalam banyak kasus, 
mereka tidak pandai tidak mengerti adanya nash yang sudah dinasakh atau sudah dihapus 
dengan adanya nash yang lebih baru turunnya. 

Mereka juga kurang pandai dalam mengambil metode penggabungan dua dalil atau lebih 
(thariqatul-jam'i) bila ada dalil-dalil yang sama shahihnya, tetapi secara dzhahir nampak agak 
bertentangan. Lalu mereka semata-mata cuma pakai pertimbangan mana yang derajat 
keshahihannya menurut mereka lebih tinggi. Kemudian nash yang sebenarnya shahih, tapi 
menurut mereka kalah shahih pun dibuang. 

Padahal setelah dipelajari lebih dalam, klaim atas keshahihan hadits itu keliru dan 
kesalahannya sangat fatal. Cuma apa boleh buat, karena fatwanya sudah terlanjur keluar, 
ngotot bahwa hadits itu tidak shahih. Maka digunakanlah metode menshahihan hadits yang 
aneh bin ajaib alias keluar dari pakem para ahli hadits sendiri. 

Dari metode kritik haditsnya saja sudah bermasalah, apalagi dalam mengistimbath hukumnya. 
Semua terjadi karena belum apa-apa sudah keluar dari pakem yang sudah ada. Seharusnya, 
yang namanya ulama itu, belajar dulu yang banyak tentang metode kritik hadits, setelah itu 
belajar ilmu ushul agar mengeti dan tahu bagaimana cara melakukan istimbath hukum. Lah ini 
belum punya ilmu yang mumpuni, lalu kok tiba-tiba bilang semua orang salah, yang benar 
cuma saya seorang. 
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***** akhir kutipan ***** 

Ustadz Ahmad Sarwat mencontohkan metodologi istinbath mereka salah satunya adalah dalam 
mengambil metode penggabungan dua dalil atau lebih (thariqatul-jam'i) bila ada dalil-dalil yang 
sama shahihnya, tetapi secara dzahir nampak agak bertentangan. Lalu mereka semata-mata 
cuma pakai pertimbangan mana yang derajat keshahihannya menurut mereka lebih tinggi. 
Kemudian nash yang sebenarnya shahih, tapi menurut mereka kalah shahih pun dibuang. 

Contoh ulama panutan mereka ulama Albani mengenai hadits "hati" dalam mengkritisi al-lmam an- 
Nawawi dalam kitab Riyadhus Shalihin berkata : "Imam Muslim dan yang lainnya menambahkan 
dalam riwayatnya “Wa a’malikum” (dan amalan-amalan kalian) sebagaimana dikeluarkan dalam 
“Ghayatul Marom fi takhrijil Halal wal Haram (410)”Tambahan ini penting sekali karena 
kebanyakan manusia memahami hadits dengan faham yang salah, kalau seandainya engkau 
perintahkan seseorang dengan sesuatu yang telah diperintahkan syara’ yang penuh hikmah 
seperti memanjangkan jenggot dan meninggalkan tasyabuh (penyerupaan) terhadap orang kafir 
serta yang semisalnya dari beban-beban syariah, maka mereka menjawab bahwa yang menjadi 
pegangan adalah apa yang ada di hati, mereka beralasan dengan hadits ini tanpa mengetahui 
tambahan hadits shahih yang menunjukan bahwa Allah Tabaroka wa Ta’ala juga melihat kepada 
amalan-amalan mereka, apabila amalan-amalan itu shalihah maka diterimalah dan apabila tidak 
maka tertolaklah atas mereka" 

atau perkataan mereka yang lain mengikuti ulama panutan mereka : "Di sinilah salah satu 
kesalahan fatal al-lmam an-Nawawi dalam kitab Riyadhus Shalihin, seharusnya beliau 
rahimahullah memakai riwayat yang lebih sempurna tadi agar ahlul irja' yang hidup sesudah 
beliau, yang membatasi iman hanya di dalam hati, tidak tertipu oleh riwayat yang pertama. Dan 
rupanya kesilapan Imam an-Nawawi tidak hanya di situ, sebab beliau rahimahullah meletakkan 
tambahan kata "a'malikum" pada tempat yang salah yakni pada hadits nomor 1578, pengarang 
meletakkan tambahan ini setelah kata "shuwarikum" sehingga haditsnya berbunyi '"...atau wajah 
kalian dan perbuatan kalian, akan tetapi Dia memperhatikan hati-hati kalian." 

Mereka menyalahkan al-lmam an-Nawawi berdasarkan pemahaman mereka sendiri secara 
otodidak (shahafi). 

Kesalahpahaman mereka terhadap apa yang disampaikan al-lmam an-Nawawi adalah karena 
mereka bermazhab dzahiriyah yakni berpegang pada nash secara dzahir/harfiah/literal. 

Mereka kurang memperhatikan asbabul wurud dan kurang memperhatikan makna majaz (kiasan) 
atau makna tersirat (makna dibalik yang tertulis) atau kurang memperhatikan ilmu-ilmu yang 
dharus dikuasai dalam menggali hukum (istimbath) dari Al Our'an dan As Sunnah 
Kedua hadits riwayat muslim tidaklah saling menyalahi 

Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah bin Oa'nab; Telah menceritakan kepada 
kami Dawud yaitu Ibnu Qais dari Abu Sa'id budak 'Amir bin Kuraiz dari Abu Hurairah dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Janganlah kalian saling mendengki, saling 
memfitnah, saling membenci, dan saling memusuhi. Janganlah ada seseorang di antara kalian 
yang berjual beli sesuatu yang masih dalam penawaran muslim lainnya dan jadilah kalian hamba- 
hamba Allah yang saling bersaudara. Muslim yang satu dengan muslim yang lainnya adalah 
bersaudara tidak boleh menyakiti, merendahkan, ataupun menghina. Takwa itu ada di sini 
(Rasulullah menunjuk dadanya), Beliau mengucapkannya sebanyak tiga kali. Seseorang telah 
dianggap berbuat jahat apabila ia menghina saudaranya sesama muslim. Muslim yang satu 
dengan yang lainnya haram darahnya, hartanya, dan kehormatannya. Telah menceritakan 
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kepadaku Abu At Thahir Ahmad bin Amru bin Sarh Telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahab 
dari Usamah yaitu Ibnu Zaid Bahwa dia mendengar Abu Sa'id -budak- dari Abdullah bin Amir bin 
Kuraiz berkata; aku mendengar Abu Hurairah berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: -kemudian perawi menyebutkan Hadits yang serupa dengan Hadits Daud, dengan 
sedikit penambahan dan pengurangan. Diantara tambahannya adalah; Sesungguhnya Allah tidak 
melihat kepada tubuh dan rupa kalian, akan tetapi Allah melihat kepada hati kalian, (seraya 
mengisyaratkan telunjuknya ke dada beliau). (HR Muslim 4650). 

Telah menceritakan kepada kami 'Amru An Naqid; Telah menceritakan kepada kami Katsir bin 
Hisyam; Telah menceritakan kepada kami Ja'far bin Burqan dari Yazid bin Al Asham dari Abu 
Hurairah dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah tidak 
melihat kepada rupa dan harta kalian, tetapi Allah melihat kepada hati dan amal kalian." (HR 
Muslim 4651). 

(HR Muslim 4650) menjelaskan janganlah saling menghina , janganlah saling menilai terhadap 
apa yang tampak di luar, janganlah berprasangka buruk terhadap apa yang tampak di luar karena 
Allah melihat kepada hati. 

Sedangkan (HR Muslim 4651) kata kuncinya adalah "harta kalian" yang maknanya adalah 
kekayaan (secara dzahir) termasuk ilmu yang dimiliki dan apa yang telah dilakukan namun hatinya 
lalai seperti melakukan amal perbuatan yang didasari riya, sombong, ujub . Jadi pasangannya 
adalah "rupa (apa yang tampak secara dzahir) dengan hati, "harta kalian (termasuk ilmu) dengan 
amal kalian (yang dilakukan dengan hati yang baik)". 

Jadi memiliki rupa (penampilan) dan harta (termasuk ilmu) tidak berarti tanpa amal dan memiliki 
amal tidak berarti tanpa amal yang dilakukan dengan hati yang baik. 

Jadi janganlah mengikuti atau meneladani orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah at Tamim an 
Najdi yakni orang-orang menampakkan ke-sholeh-an di hadapan orang banyak dalam bentuk 
tanda-tanda atau bekas ibadah sunnahnya namun berakhlak buruk seperti 

1. Suka mencela dan mengkafirkan kaum muslim 

2. Merasa paling benar dalam beribadah. 

3. Berburuk sangka kepada kaum muslim 

4. Sangat keras kepada kaum muslim bahkan membunuh kaum muslim namun lemah lembut 
kepada kaum Yahudi 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda yang artinya, “Dari kelompok orang ini, akan 
muncul nanti orang-orang yang pandai membaca Al Qur'an tetapi tidak sampai melewati 
kerongkongan mereka, bahkan mereka membunuh orang-orang Islam, dan membiarkan para 
penyembah berhala; mereka keluar dari Islam seperti panah yang meluncur dari busurnya 11 . (HR 
Muslim 1762) 

Sabda Rasululullah yang artinya "mereka membunuh orang-orang Islam, dan membiarkan para 
penyembah berhala" maksudnya mereka memahami Al Qur'an dan Hadits dan berkesimpulan 
kaum muslim lainnya telah musyrik (menyembah selain Allah) sehingga membunuhnya namun 
dengan pemahaman mereka tersebut mereka membiarkan para penyembah berhala yang sudah 
jelas kemusyrikannya. Penyembah berhala adalah kaum Yahudi yang sekarang dikenal sebagai 
kaum Zionis Yahudi atau disebut juga dengan freemason, iluminati, lucifier yakni kaum yang 
meneruskan keyakinan pagan (paganisme) atau penyembah berhala. 

Allah ta’ala berfirman yang artinya, “Dan setelah datang kepada mereka seorang Rasul dari sisi 
Allah yang membenarkan apa (kitab) yang ada pada mereka, sebahagian dari orang-orang yang 
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diberi kitab (Taurat) melemparkan kitab Allah ke belakang (punggung)nya, seolah-olah mereka 
tidak mengetahui (bahwa itu adalah kitab Allah). Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh 
syaitan-syaitan pada masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu 
mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan 
lah yang kafir (mengerjakan sihir).” (QS Al Baqarah [2]:101-102). 

Dalam syarah Shahih Muslim, Jilid. 17, No.171 diriwayatkan Khalid bin WalTd ra bertanya kepada 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam tentang orang-orang seperti Dzul Khuwaisarah at Tamimi an 
Najdi dengan pertanyaan. 

“Wahai Rasulullah, orang ini memiliki semua bekas dari ibadah-ibadah sunnahnya: matanya 
merah karena banyak menangis, wajahnya memiliki dua garis di atas pipinya bekas airmata yang 
selalu mengalir, kakinya bengkak karena lama berdiri sepanjang malam (tahajjud) dan janggut 
mereka pun lebat” 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam menjawab : camkan makna ayat ini : qul in’kuntum 
tuhib’bunallah fattabi’unl - Katakanlah: “Jika kamu mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah 
mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu, karena Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang”. 

Khalid bin Walid bertanya, “Bagaimana caranya ya Rasulullah ? ”. 

Nabi shallallahu alaihi wasallam menjawab, “Jadilah orang yang ramah seperti aku, bersikaplah 
penuh kasih, cintai orang-orang miskin dan papa, bersikaplah lemah-lembut, penuh perhatian dan 
cintai saudara-saudaramu dan jadilah pelindung bagi mereka.” 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam menegaskan bahwa ketaatan yang dilakukan oleh orang- 
orang seperti Dzul Khuwaisarah at Tamimi an Najdi tidaklah cukup jika tidak menimbulkan ke- 
sholeh-an seperti bersikap ramah, penuh kasih, mencintai orang-orang miskin dan papa, lemah 
lembut penuh perhatian dan mencintai saudara muslim dan menjadi pelindung bagi mereka. 
Indikator atau ciri-ciri atau tanda-tanda orang yang mencintai Allah dan dicintai oleh Allah adalah 

1. Bersikap lemah lembut terhadap sesama muslim 

2. Bersikap keras (tegas / berpendirian) terhadap orang-orang kafir 

3. Berjihad di jalan Allah, bergembira dalam menjalankan kewajibanNya dan menjauhi 
laranganNya 

4. Tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela 

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Hai orang-orang yang beriman, barang siapa di antara kamu 
yang murtad dari agamanya maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 
mencintai mereka dan merekapun mencintaiNya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang 
yang mu’min, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan 
yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha 
Mengetahui.” (QS Al Ma’iadah [5]:54). 

Orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah At Tamim An Najdi dipanggil oleh Rasulullah sebagai 
“orang-orang muda” yakni mereka suka berdalil atau berfatwa dengan Al Our’an dan Hadits 
namun salah paham. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “Akan keluar suatu kaum akhir jaman, orang- 
orang muda yang pemahamannya sering salah paham. Mereka banyak mengucapkan perkataan 
“Khairil Bariyyah” (maksudnya: suka berdalil dengan Al Our’an dan Hadits). Iman mereka tidak 
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melampaui tenggorokan mereka. Mereka keluar dari agama sebagaimana meluncurnya anak 
panah dari busurnya. Kalau orang-orang ini berjumpa denganmu perangilah mereka (luruskan 
pemahaman mereka).” (Hadits Sahih riwayat Imam Bukhari 3342). 

“Orang-orang muda” adalah kalimat majaz yang maknanya orang-orang yang kurang 
berpengalaman atau kurang berkompetensi dalam memahami Al Our’an dan As Sunnah. 

Ulama seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim An Najdi atau kaum khawarij dalam berdakwah 
suka menggunakan ayat-ayat yang diturunkan bagi orang-orang kafir untuk menyerang kaum 
muslim 

Abdullah bin Umar ra dalam mensifati kelompok khawarij mengatakan: “Mereka menggunakan 
ayat-ayat yang diturunkan bagi orang-orang kafir lantas mereka terapkan untuk menyerang orang- 
orang beriman”.[Lihat: kitab Sahih Bukhari jilid:4 halaman:197j. 

Ulama seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim An Najdi adalah mereka yang bertambah 
ilmunya namun semakin jauh dari Allah Azza wa Jalla. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Barangsiapa yang bertambah ilmunya tapi tidak 
bertambah hidayahnya, maka dia tidak bertambah dekat kepada Allah melainkan bertambah jauh“. 

Ilmu harus dikawal hidayah. Tanpa hidayah, seseorang yang berilmu menjadi sombong dan 
semakin jauh dari Allah ta’ala. Sebaliknya seorang ahli ilmu (ulama) yang mendapat hidayah 
(karunia hikmah) maka hubungannya dengan Allah Azza wa Jalla semakin dekat sehingga meraih 
maqom (derajat) disisiNya dan dibuktikan dengan dapat menyaksikanNya dengan hati (ain 
bashiroh). 

Sebagaimana diperibahasakan oleh orang tua kita dahulu bagaikan padi semakin berisi semakin 
merunduk, semakin berilmu dan beramal maka semakin tawadhu, rendah hati dan tidak sombong. 

Seorang lelaki bertanya pada Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam “Musllim yang bagaimana 
yang paling baik ?”. 

“Ketika orang lain tidak (terancam) disakiti oleh tangan dan lisannya” Jawab Rasulullah Shallallahu 
alaihi wasallam. 

Rasulullah shallallahu aliahi wasallam bersabda “Tiada lurus iman seorang hamba sehingga lurus 
hatinya, dan tiada lurus hatinya sehingga lurus lidahnya". (HR. Ahmad). 

Sayyidina Umar ra menasehatkan, “Jangan pernah tertipu oleh teriakan seseorang (dakwah 
bersuara / bernada keras). Tapi akuilah orang yang menyampaikan amanah dan tidak menyakiti 
orang lain dengan tangan dan lidahnya". 

Sayyidina Umar ra juga menasehatkan “Orang yang tidak memiliki tiga perkara berikut, berarti 
imannya belum bermanfaat. Tiga perkara tersebut adalah santun ketika mengingatkan orang lain; 
wara yang menjauhkannya dari hal-hal yang haram / terlarang; dan akhlak mulia dalam 
bermasyarkat (bergaul)". 

Rasulullah bersabda: “Kesombongan adalah menolak kebenaran dan menganggap remeh orang 
lain.” (Shahih, HR. Muslim no. 91 dari hadits Abdullah bin Mas’ud). 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda , “Tiada masuk surga orang yang dalam hatinya 
terdapat sebesar biji sawi dari kesombongan, kesombongan adalah menolak kebenaran dan 
meremehkan manusia” (HR. Muslim). 

Dalam sebuah hadits qudsi , Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda , “Allah berfirman, 
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Keagungan adalah sarungKu dan kesombongan adalah pakaianKu. Barangsiapa merebutnya (dari 
Aku) maka Aku menyiksanya”. (HR. Muslim). 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Kemuliaan adalah sarung-Nya dan 
kesombongan adalah selendang-Nya. Barang siapa menentang-Ku, maka Aku akan 
mengadzabnya.” (HR Muslim). 

Para ulama tasawuf atau kaum sufi mengatakan bahwa hijab itu meliputi antara lain nafsu hijab, 
dosa hijab, hubbub al-dunya hijab, cara pandang terhadap fiqh yang terlalu formalistik juga hijab, 
terjebaknya orang dalam kenikmatan ladzatul ‘ibadah, sampai karomah juga bisa menjadi hijab, 
dll. Salah satu bentuk nafsu hijab terbesar itu justru kesombongan, karena sombong itu, membuat, 
manusia hanya melihat dirinya. Kita bisa bayangkan, kalau keadaan batin itu hanya melihat dirinya 
sendiri, orang lain tidak kelihatan, bagaimana dia bisa menyaksikan Allah dengan hatinya (ain 
bashiroh). 

Orang-orang seperti Dzul Khuwaishirah dari Bani Tamim An Najdi, mereka menyempal keluar 
(kharaja) dari mayoritas kaum muslim (as-sawadul a’zham) yang disebut juga dengan khawarij. 
Khawarij adalah bentuk jamak (plural) dari kharij (bentuk isim fail) artinya yang keluar. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Sesungguhnya Allah tidak menghimpun 
ummatku diatas kesesatan. Dan tangan Allah bersama jama’ah. Barangsiapa yang 
menyelewengkan, maka ia menyeleweng ke neraka 11 . (HR. Tirmidzi: 2168). 

Al-Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah dalam Fathul Bari XII/37 menukil perkataan Imam Thabari 
rahimahullah yang menyatakan: “Berkata kaum (yakni para ulama), bahwa jama’ah adalah as- 
sawadul a’zham (mayoritas kaum muslim) 11 . 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “Sesungguhnya umatku tidak akan bersepakat 
pada kesesatan. Oleh karena itu, apabila kalian melihat terjadi perselisihan maka ikutilah as- 
sawad al a’zham (mayoritas kaum muslim).” (HR.Ibnu Majah, Abdullah bin Hamid, at Tabrani, al 
Lalika’i, Abu Nu’aim. Menurut Al Hafidz As Suyuthi dalam Jamius Shoghir, ini adalah hadits 
Shohih). 

Ibnu Mas’ud radhiallahuanhu mewasiatkan yang artinya: ”AI-Jama’ah adalah sesuatu yang 
menetapi al-haq walaupun engkau seorang diri” Maksudnya tetaplah mengikuti Al-Jamaah atau 
as-sawad al a’zham (mayoritas kaum muslim) walaupun tinggal seorang diri di suatu tempat yang 
terpisah. Hindarilah firqoh atau sekte yakni orang-orang yang mengikuti pemahaman seorang 
ulama yang telah keluar (kharaja) dari pemahaman mayoritas kaum muslim (as-sawad al a’zham). 

Dari Ibnu Sirin dari Abi Mas’ud, bahwa beliau mewasiatkan kepada orang yang bertanya 
kepadanya ketika ‘Utsman dibunuh, untuk berpegang teguh pada Jama’ah, karena Allah tidak 
akan mengumpulkan umat Muhammad shalallahu ‘alaihi wa sallam dalam kesesatan. Dan dalam 
hadits dinyatakan bahwa ketika manusia tidak mempunyai imam, dan manusia berpecah belah 
menjadi kelompok-kelompok maka janganlah mengikuti salah satu firqah/sekte. Hindarilah semua 
firqah/sekte itu jika kalian mampu untuk menghindari terjatuh ke dalam keburukan”. 

Mereka menyempal keluar (kharaja) dari mayoritas kaum muslim (as-sawadul a’zham) salah 
satunya dikarenakan salah memahami firman Allah ta’ala yang artinya “Dan jika kamu menuruti 
kebanyakan orang-orang yang di muka bumi ini, niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan 
Allah. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan belaka, dan mereka tidak lain hanyalah 
berdusta (terhadap Allah)” (QS Al An’aam [6]:116). 

Yang dimaksud “menuruti kebanyakan orang-orang yang di muka bumi” adalah menuruti kaum 
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musyrik. Hal ini dapat kita ketahui dengan memperhatikan ayat-ayat sebelumnya pada surat 
tersebut. 

Mereka menyempal keluar (kharaja) dari mayoritas kaum muslim (as-sawadul a’zham) karena 
mereka merasa sebagai yang dimaksud dengan Al Ghuroba atau orang-orang yang asing 
sebagaimana hadits berikut: 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abbad dan Ibnu Abu Umar semuanya dari 
Marwan al-Fazari, Ibnu Abbad berkata, telah menceritakan kepada kami Marwan dari Yazid -yaitu 
Ibnu Kaisan- dari Abu Hazim dari Abu Hurairah dia berkata, “Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam bersabda: “Islam muncul dalam keadaan asing, dan ia akan kembali dalam keadaan 
asing, maka beruntunglah orang-orang yang terasing.” (HR Muslim 208). 

Ghuroba atau "orang-orang yang terasing" dalam hadits tersebut bukanlah mereka yang 
mengasingkan diri dari para ulama yang sholeh atau mereka yang menyempal dari mayoritas 
kaum muslim (as-sawadul a’zham). 

Hal yang dimaksud dengan ghuroba adalah semakin sedikit kaum muslim yang sholeh diantara 
mayoritas kaum muslim (as-sawad al a’zham). 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam besabda “Orang yang asing, orang-orang yang berbuat 
kebajikan ketika manusia rusak atau orang-orang shalih di antara banyaknya orang yang buruk, 
orang yang menyelisihinya lebih banyak dari yang mentaatinya”. (HR. Ahmad). 

Dari Abu Hurairah, Rasulullah bersabda “Sesungguhnya Islam itu pada mulanya datang dengan 
asing dan akan kembali dengan asing lagi seperti pada mulanya datang. Maka berbahagialah bagi 
orang-orang yang asing”. Beliau ditanya, “Ya Rasulullah, siapakah orang-orang yang asing itu ?”. 
Beliau bersabda, “Mereka yang memperbaiki dikala rusaknya manusia”. [HR. Ibnu Majah dan 
Thabrani]. 

Pada akhir zaman salah satu tandanya adalah semakin sulit ditemukan muslim yang sholeh 
Dari Ummul Mukminin Zainab binti Jahsy (isteri Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam), beliau 
berkata:” (Pada suatu hari) Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam masuk ke dalam rumahnya 
dengan keadaan cemas sambil bersabda, “La ilaha illallah, celaka (binasa) bangsa Arab dari 
kejahatan (malapetaka) yang sudah hampir menimpa mereka. Pada hari ini telah terbuka bagian 
dinding Ya’juj dan Ma’juj seperti ini”, dan Baginda menemukan ujung ibu jari dengan ujung jari 
yang sebelahnya (jari telunjuk) yang dengan itu mengisyaratkan seperti bulatan. Saya (Zainab 
binti Jahsy) lalu bertanya, Ya Rasulullah! Apakah kami akan binasa, sedangkan di kalangan kami 
masih ada orang-orang yang shaleh?” Lalu Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, Ya, 
jikalau kejahatan sudah terlalu banyak.” (HR. Bukhari dan Muslim). 

Mereka menyempal keluar (kharaja) dari mayoritas kaum muslim (as-sawadul a’zham) karena 
beranggapan mayoritas kaum muslim telah rusak. 

Alit J j -*j Jt» Jl i ijijA> ^ jf- <uT jf- pJWs ji < jf- js j) j> Aiil XS- U)0^- 

aUI J J-J of ijij* J* o* piu> ^ j> jl*- j* dtiC J S- ofji Jli j> ^2*0 U j £ aJp aUI 

^ 'M J <dJl 

Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin Maslamah bin Oa’nab; Telah menceritakan kepada 
kami Hammad bin Salamah dari Suhail bin Abu Shalih dari Bapaknya dari Abu Hurairah dia 
berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: Demikian juga diriwayatkan dari jalur 
lainnya, Dan telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya dia berkata; Aku membaca Hadits 


www. islamuna. info 





MAKALAH ASWAJA | 7383 ) 


Malik dari Suhail bin Abu Shalih dari Bapaknya dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam bersabda: Apabila ada seseorang yang berkata; ‘Celakalah (rusaklah) manusia’, 
maka sebenarnya ia sendiri yang lebih celaka (rusak) dari mereka. (HR Muslim 4755). 

Mereka menyempal keluar (kharaja) dari mayoritas kaum muslim (as-sawadul a’zham) karena 
menuhankan pendapat (kaum) mereka sendiri (istibdad bir ro’yi) sehingga merasa (kaum) mereka 
pasti masuk surga. 

Sayyidina Umar ra menasehatkan “Yang paling aku khawatirkan dari kalian adalah bangga 
terhadap pendapatnya sendiri. Ketahuilah orang yang mengakui sebagai orang cerdas 
sebenarnya adalah orang yang sangat bodoh. Orang yang mengatakan bahwa dirinya pasti 
masuk surga, dia akan masuk neraka 11 . 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kabupaten Bogor 16830 

2390. PERUBAHAN POLA PEMIKIRAN DALAM DUNIA 
ISLAM 

Kalau kita telusuri akar permasalahan dalam dunia Islam yang timbul pada masa sekarang, salah 
satu sebabnya adalah dikarenakan para ahli ilmu (ulama) mengikuti dan meneladani pola 
pemahaman ulama Ibnu Taimiyyah. 

Abui Abbas bin Abdul Halim bin Abdullah bin Muhammad Ibn Taimiyyah lahir dari lingkungan 
mazhab Hanbali. Ayahnya, Shihabuddin bin Abdul Halim, adalah seorang ulama Hanbali. 
Kakeknya, Majduddin bin Abdullah, juga adalah ulama besar Hanbali. Demikian pula dengan 
pamannya, Fakhruddin bin Abdul Salam. Dia sendiri tidak pernah mengklaim diri sebagai ulama 
Hanbali. 

Ulama Ibnu Taimiyyah adalah ulama pelopor perubahan pemikiran atau pembaharuan agama 
(modernisasi agama) dalam rangka membasmi pemikiran-pemikiran taklid kepada Imam Mazhab 
yang empat. Sebagian besar tulisan atau kitab yang ditulisnya tidak merujuk kepada Imam 
Mazhab yang empat. 

Beliau menggerakan cara mendalami ilmu agama lebih bersandarkan dengan muthola'ah 
(menelaah kitab) secara otodidak (shahafi) dengan akal pikiran sendiri bermazhab dzahiriyyah 
yakni berpendapat, berfatwa, beraqidah (beri'tiqod) selalu berpegang pada nash secara dzahir dari 
sudut arti bahasa (lughot) dan istilah (terminologi) saja 

Pola pemahaman ulama Ibnu Taimiyyah diikuti oleh "murid" atau pengikutnya yang tidak pernah 
bertemu muka karena masa kehidupannya terpaut 350 tahun yakni ulama Muhammad bin Abdul 
Wahhab , ulama yang dikenal mendalami ilmu agama secara otodidak (shahafi) sebagaimana 
yang dapat diketahui dari http://survadhie.wordpress.com/2007/Q8/16/artikel-tokoh-islam-ulama- 
islam/ 

***** awal kutipan ***** 

Lengkaplah sudah ilmu yang diperlukan oleh seorang yang pintar yang kemudian 
dikembangkan sendiri melalui metode otodidak (belajar sendiri) sebagaimana lazimnya para 
ulama besar Islam mengembangkan ilmu-ilmunya. Di mana bimbingan guru hanyalah sebagai 
modal dasar yang selanjutnya untuk dapat dikembangkan dan digali sendiri oleh yang 
bersangkutan 
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***** akhir kutipan ***** 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Barangsiapa menguraikan Al Qur’an dengan 
akal pikirannya sendiri dan merasa benar, maka sesungguhnya dia telah berbuat kesalahan”. (HR. 
Ahmad) 

Apakah orang yang otodidak dari kitab-kitab hadits layak disebut ahli hadits 
Syaikh Nashir al-Asad menjawab pertanyaan ini: “Orang yang hanya mengambil ilmu melalui kitab 
saja tanpa memperlihatkannya kepada ulama dan tanpa berjumpa dalam majlis-majlis ulama, 
maka ia telah mengarah pada distorsi. Para ulama tidak menganggapnya sebagai ilmu, mereka 
menyebutnya shahafi atau otodidak, bukan orang alim... Para ulama menilai orang semacam ini 
sebagai orang yang dlaif (lemah), la disebut shahafi yang diambil dari kalimat tashhif, yang artinya 
adalah seseorang mempelajari ilmu dari kitab tetapi ia tidak mendengar langsung dari para ulama, 
maka ia melenceng dari kebenaran. Dengan demikian, Sanad dalam riwayat menurut pandangan 
kami adalah untuk menghindari kesalahan semacam ini” (Mashadir asy-Syi’ri al-Jahili 10) 

Selain itu ulama-ulama yang mengikuti pola pemahaman ulama Ibnu Taimiyyah adalah ulama 
Jamaluddin Al-Afghani dan ulama Muhammad Abduh yang berkecimpung dalama pergerakan 
(harakah) atau perpolitikan yang membutuhkan kendaraan organisasi, kelompok atau jama'ah 
minal muslimin. 

Berbeda dengan para pengikut ajaran ulama Muhammad bin Abdul Wahhab yang pada umumnya 
mengharamkan berorganisasi atau berkelompok atau berjama'ah minal muslimin dan memberikan 
sebutan sebagai hizbiyyah atau hizbiyyun 

Pengharaman berorganisasi atau berkelompok atau berjama'ah minal muslimin pada hakikatnya 
dalam rangka menjaga kelanggengan kekuasaan kerajaan dinasti Saudi karena dikhawatirkan 
akan timbul pemimpin informal dari organisasi atau kelompok. 

Salah satu contoh penjelasan hubungan pola pemahaman ulama Ibnu Taimiyyah dengan ulama 
Muhammad Abduh diuraikan dalam tulisan pada : 
http://www.qeocities.ws/abu amman/Pembelaan.html 

Tentang ulama Muhammad Abduh yang dapat kita ketahui sedikit tentang beliau dari percakapan 
antara Syaikh Yusuf bin Ismail al-Nabhani al-Syafi’i, dengan Syaikh Rasyid Ridha yang kami kutip 
dari: 

http://santriqenqqonq.wordpress.com/201 1/07/13/seri-kontra-wahabi-cerdas-bermadzhabdari-% 
e2%80%9cbuku-pintar-berdebat-denqan-wahhabi%e2%80%9d-karya-ust-muhammad-idrus-ramli/ 
***** awal kutipan ***** 

Dalam mukaddimah kitab al-’Uqud al-Lu’luiyyah fi al-Madaih al-Nabawiyyah, Syaikh Yusuf bin 
Ismail al-Nabhani berkata: “Ketika saya berkumpul dengan Syaikh Rasyid Ridha, saya 
berdialog dengannya tentang pribadi Syaikh Muhammad Abduh, gurunya. Saya berkata: 

“Kalian menjadikan Syaikh Muhammad Abduh sebagai panutan dalam agama kalian, dan 
kalian mengajak manusia untuk mengikuti kalian. Ini jelas tidak benar. 

Syaikh Muhammad Abduh itu bukan orang yang konsisten memelihara kewajiban-kewajiban 
agama, la tidak sah menjadi panutan dalam agama. Sebagaimana dimaklumi dan diakui oleh 
semua orang, Abduh seringkali meninggalkan shalat fardhu tanpa ada uzur. Saya sendiri 
pernah menemaninya dari pagi hari sampai menjelang maghrib, di rumah seorang laki-laki 
yang mengundang kami di Jabal Lebanon. Abduh tidak shalat zhuhur dan ashar, tanpa ada 
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uzur. Bahkan ia sehat sekali. Dan ia melihat saya shalat zhuhur dan ashar, tetapi ia tidak 
melakukannya.” 

Mendengar pernyataan saya, Syaikh Rasyid Ridha mengakui bahwa Abduh memang sering 
meninggalkan shalat fardhu tanpa ada uzur. Akan tetapi Rasyid Ridha masih membelanya 
dengan memberikan jawaban: “Barangkali madzhab beliau membolehkan jama’ shalat di 
rumah (fi al-hadhar).” 

Saya merasa heran dengan jawaban Rasyid ini. Karena jama’ shalat itu hanya dibolehkan 
dalam bepergian, ketika turun hujan dan sedang sakit menurut sebagian imam mujtahid, 
antara zhuhur dan ashar, serta antara maghrib dan isya’, sebagaimana hadits shahih dari Nabi 
shallallahu alaihi wasallam. Dan tidak seorang pun dari kalangan ulama berpendapat bahwa 
zhuhur dan ashar boleh dijama’ dengan maghrib dan isya’. Oleh karena itu, kami sulit 
menerima jawaban Rasyid Ridha. 

Saya berkata kepada Syaikh Rasyid Ridha: “Lagi pula Syaikh Muhammad Abduh tidak pernah 
menunaikan ibadah haji ke baitullah di tanah suci, padahal ia mampu melakukannya. Dengan 
kemampuan yang ia miliki, berupa kekuatan fisik dan finansial, ia seringkali pergi ke Paris, 
London dan negara-negara Eropa lainnya. Tidak pernah terlintas dalam benaknya untuk 
menunaikan ibadah haji, padahal negaranya dekat dengan Makkah. Jadi tidak diragukan lagi, 
bahwa ia telah memikul dosa yang sangat besar dan meninggalkan salah satu rukun Islam”. 
***** akhir kutipan ***** 

Selain itu , orang-orang yang mengikuti pola pemahaman ulama Ibnu Taimiyyah adalah kaum 
liberal yakni mereka yang memahami Al Our'an dan As Sunnah sesuai semangat kebebasan 
mereka yang mereka katakan menyesuaikan dengan kemajuan zaman 
Charles Cruzman mengemukakan teori tentang asal muasal kaum liberal dan fundamentalis yang 
berakar pada pemikiran yang sama. Keduanya berangkat dari kegelisahan untuk melakukan 
perubahan. Bedanya adalah bahwa jika kaum liberal melakukan perubahan dengan menatap ke 
depan sambil membawa masa lalu yang relevan, sementara kaum fundamentalis sepenuhnya 
kembali ke masa lalu. 

Kaum fundamentalis adalah mereka kembali ke masa lalu tanpa mengikuti Imam Mazhab yang 
empat. 

Padahal pendapat ulama Ibnu Taimiyyah telah banyak menyelisihi pendapat para ulama 
terdahulu. Sebagaimana bantahan para ulama terdahulu yang dapat diketahui contohnya dalam 
tulisan pada: 

http://mutiarazuhud.files.wordpress.com/2010/02/ahlussunnahbantahtaimiyah.pdf 
Syeikh Ahmad Khatib Al-Minangkabawi, ulama besar Indonesia yang pernah menjadi imam, khatib 
dan guru besar di Masjidil Haram, sekaligus Mufti Mazhab Syafi’i pada akhir abad ke-19 dan awal 
abad ke-20 menjelaskan dalam kitab-kitab beliau seperti ‘al-Khiththah al-Mardhiyah fi Raddi fi 
Syubhati man qala Bid’ah at-Talaffuzh bian-Niyah’, ‘Nur al-Syam’at fi Ahkam al-Jum’ah’ bahwa 
pemahaman Ibnu Taimiyyah dan Ibnu Ooyyim Al Jauziah menyelisihi pemahaman Imam Mazhab 
yang empat. 

Beliau (Syaikh Ibnu Hajar Al-Haitamy) berkata ” Maka berhati-hatilah kamu, jangan kamu 
dengarkan apa yang ditulis oleh Ibnu Taimiyyah dan muridnya Ibnul Ooyyim Al-Jauziyyah dan 
selain keduanya dari orang-orang yang telah menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhannya dan 
Allah telah menyesatkannya dari ilmu serta menutup telinga dan hatinya dan menjdaikan 
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penghalang atas pandangannya. Maka siapakah yang mampu memberi petunjuk atas orang yang 
telah Allah jauhkan?”. (Al-Fatawa Al-Haditsiyyah : 203) 

Begitupula dalam kitab “Risalah Ahlussunnah wal Jama’ah” karya Hadratusy Syeikh Hasyim 
Asy’ari (pendiri pondok pesantren Tebuireng Jombang Jawa Timur dan pendiri organisasi 
Nahdhatul Ulama) halaman 9-10 diterangkan sebagai berikut: 

**** awal kutipan **** 

y y , <_jU _^Jl -A-P ji SpJj yy Oji^L y , L.Ayij J «*A-P A J l ~A» J* J 

y aJLp auI ^A - ^ auI J J** J ■jl y^ y > AjUj ^Lp DL» I y* j »X«p ^yl y ^1 

J aJp aA)I A^ ^^aJI J y® <^t l-^t o^LaIpM 1^1 J • Ajjlti (3 JlS t fi j \P y |%J& yo]\^~ y , 

Aj ^ J igali y»Sll ^ jUai , ,jy*l«J.I L» ^ Ojlij 015" , 2pUg . 

Sebagian lagi ada golongan yang mengikuti kepada pendapat Muhammad Abduh dan Rosyid 
Ridho. Mereka mengikuti kepada perbuatan bid’ah Muhammad bin Abdul Wahab an-Najdi, 
Ahmad Ibnu Taimiyah, dan kedua muridnya, Ibnul Qoyyim dan Ibnu Abdil Hadi. Golongan ini 
mengharamkan apa yang telah disepakati oleh mayoritas umat Islam untuk dilaksanakan 
sebagai sunnah Nabi, seperti berziarah ke makam Rasulullah. Mereka menolak semua hal 
yang telah disebutkan di atas dan hal-hal lainnya. 

Ibnu Taimiyah dalam kitab “Fatawi”-nya berpendapat: Apabila seseorang melakukan ziarah ke 
makam Rasulullah, karena yakin bahwa ziarah itu perbuatan taat, ziarah yang dianggapnya 
menurut Ibnu Taimiyah adalah haram yang telah disepakati oleh kaum muslimin, maka 
ziarahnya adalah perbuatan yang haram secara pasti. 

O ^lljl yj jJl jl Ikljb y \ ^LaIP^/I yy jljiJl oLo.mJ. 1 Alit *m j (3 £tytjl 4 >Mj*JI JlS 

^JiAssJ.15" ... < S jjiLil M {y A*jaS IJ-*l» I y&S- y (jyJLj>l (3 A*1 j y Asm»y I yj\£» , lil^ y UiL* ^ 

y-ij Mi Oy» y«a*A jS- ^1 : 0 y^yh y , IaIap y liL» s.LJL*jl 0 y*S j , Oj-*l> Ji j jt ji -Jt » 

U+jd aLUOiJI jJUa; 0 _j-p (J lijjjj y , olfytJl OjiL y d y i ^ o j y , ol y s-Lg-Sl! u¥. <3 <3y M 

aWl ^Lp 0 y>yL , (3 0^a**j j ^3rl > flQaxJl y ojlJlxJl &LaJ| QjUjj O^JL o* , ^^*P /jp 

j ^j-iJl ^Ljl ^jlp (j-Uil 0, j^ill ^P y iJ>yj*i\j y»SlU 0j-015 l*-it 0 y^-ji , , dy+\*J y 
015" y : fULiJl <3 Jli , f'j ^^1 J>t H^y J : , 0j*^l a1)I j , 

Jli , j**j ^1 A-JJlJl SjlJUjl ^ OjiL lX. iJJLil yyJ\ (3 Ji y , 

jv^iy Qljgyt.il JOjj lil : J,UJ Jli 1*5" aLUI «JLA j j-*3-l J,l*j aS)I ^Ji j : a»-jO> (3 cSjUUl 

j^J>i y j^-1 (3 J SjlJlaJl 

Menurut AI-’Allamah Syeikh Muhammad Bahit Al-Hanafi Al-Muthi’i dalam kitabnya yang 
bernama “Tathirul Fu’adi min Danasil l’tiqod” (Mensucikan Hati Dari Keyakinan Yang Kotor), ia 
berpendapat: “Bahwa golongan ini merupakan cobaan besar bagi umat Islam yang salaf 
(tempo dulu) maupun yang kholaf (modern)”. Mereka adalah aib, pemecah belah umat, dan 
sebagai organ yang rusak yang harus dipotong, sehingga tidak menular ke organ lainnya, la 
bagaikan penyakit kusta yang harus dihindari. Mereka adalah golongan menjadikan agama 
sebagai permainan. Mereka mencaci maki ulama salaf dan ulama kholaf, mereka sambil 
berkata: Mereka semuanya tidak ma’shum (tidak terpelihara dari perbuatan dosa), maka tidak 
layak untuk mengikutinya dan tidak ada bedanya yang hidup dan yang mati. 
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Golongan tersebut mendiskreditkan ulama dan menciptakan persoalan-persoalan syubhat, 
kemudian menyebarkannya secara luas ke masyarakat awam supaya orang awam tidak 
mengerti terhadap kekuarangan yang ada pada golongan tersebut. Tujuan mereka... adalah 
menebar permusuhan dan kebencian. Mereka berkeliling di atas muka bumi untuk 
menciptakan kerusakan. Mereka berkata bohong tentang Allah, padahal mereka tahu tentang 
hal yang sebenarnya. Mereka berdalih sedang melakukan “amar ma’ruf nahyi 
munkar” (memerintah kebaikan dan mencegah kemunkaran). Mereka mengajak manusia 
mengikuti agama yang mereka jalankan dan menjauhkan bid’ah (menurut mereka). Padahal, 
Allah tahu bahwa mereka adalah para pendusta. Menurut pendapat saya, sangat mungkin 
mereka adalah para pelaku bid’ah yang selalu mengikuti hawa nafsu mereka. 

Imam Qadhi ‘lyadh berkata: Kehancuran terbesar dalam agama sampai urusan dunia adalah 
karena ulah perbuatan mereka dengan menimbulkan permusuhan antar umat Islam, yang 
menyebabkan mereka terperangkap dalam masalah urusan dunia. 

***** akhir kutipan **** 

Imam Ibn Hajar Al-Haitami dalam kitab Al-Fatawa Al-Hadithiyyah menisbahkan kepada Imam Ibn 
‘Uyainah, beliau berkata: “Hadits itu menyesatkan kecuali bagi para fuqaha (ahli fiqih)” 

Imam Ibn Hajar Al-Haitami dalam kitab tersebut lalu mensyarahkan perkataan itu : “Sesungguhnya 
hadits-hadits Rasulullah shallallahu alaihi wasallam sama seperti Al-Qur’an dari sudut bahwa 
keduanya mengandung lafaz umum yang maknanya khusus begitu juga sebaliknya, bahkan ada 
juga yang mengandung nasikh mansukh yang tidak layak lagi beramal dengannya. Bahkan dalam 
hadits juga mengandung lafaz-lafaz yang dzahirnya membawa kepada tasybih seperti hadits 
yanzilu Rabbuna... yang mana tidak diketahui maknanya melainkan golongan fuqaha’ (ahli fiqh). 
Berbeda dengan mereka yang sekedar mengetahui apa yang dzahir daripada hadits-hadits 
(khususnya mutasyabihat) sehingga akhirnya dia (yang hanya faham hadits-hadits mutasyabihat 
dengan makna dzahir) pun sesat seperti yang berlaku pada sebahagian ahli hadits terdahulu dan 
masa kini seperti Ibnu Taimiyyah dan para pengikutnya.” (Al-Fatawa Al-Hadithiyyah halaman 202). 
Imam Ibn Hajar Al-Haitami dalam kitab yang sama pada halaman 116, berkata dengan menukil 
permasalahan-permasalahan Ibnu Taimiyyah yang menyalahi kesepakatan umat Islam, yaitu : 
(Ibnu Taimiyyah telah berpendapat) bahwa alam itu bersifat dahulu dengan satu macam, dan 
selalu makhluk bersama Allah, la telah menyandarkan alam dengan Dzat Allah Subhanahu wa 
Ta’ala bukan dengan perbuatan Allah secara ikhtiar, sungguh Maha Luhur Allah dari penyifatan 
yang demikian itu. Ibnu Taimiyyah juga berkeyakinan adanya jisim pada Allah Subhanahu wa 
Ta’ala arah dan perpindahan, la juga berkeyakinan bahwa Allah tidak lebih kecil dan tidak lebih 
besar dari Arsy. Sungguh Allah maha Suci atas kedustaan keji dan buruk ini serta kekufuran yang 
nyata. 

Ulama Ibnu Taimiyyah terjerumus kekufuran dalam i’tiqod yang mengakibatkan beliau diadili oleh 
para qodhi dan para ulama ahli fiqih dari empat mazhab dan diputuskan hukuman penjara agar 
ulama Ibnu Taimiyyah tidak menyebarluaskan kesalahapahamannya sehingga beliau wafat di 
penjara. 

Pada hakikatnya cara mengangkat kembali pola pemahaman ulama Ibnu Taimiyyah adalah 
bagian dari hasutan atau ghazwul fikri (perang pemahaman) yang dilancarkan oleh kaum Yahudi 
atau yang kita kenal sekarang sebagai kaum Zionis Yahudi. 

Protokol Zionis yang ketujuhbelas 
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...Kita telah lama menjaga dengan hati-hati upaya mendiskreditkan para ulama non-Yahudi 
(termasuk Imam Mazhab yang empat) dalam rangka menghancurkan misi mereka, yang pada 
saat ini dapat secara serius menghalangi misi kita. Pengaruh mereka atas masyarakat mereka 
berkurang dari hari ke hari. Kebebasan hati nurani yang bebas dari paham agama telah 
dikumandangkan dimana-mana. Tinggal masalah waktu maka agama-agama itu akan 
bertumbangan. 

Contoh hasutan "Padahal orang-orang yang bersandar kepada mazhab Asy’ari dan pengikut 
mazhab yang empat adalah bersandar kepada pribadi-pribadi yang tidak maksum" 

Imam Mazhab yang empat memang tidak maksum namun Imam Mazhab yang empat sejak 
dahulu kala sampai pada masa kini, telah diakui oleh jumhur ulama sebagai ulama yang 
berkompetensi sebagai Imam Mujtahid Mutlak. Disamping itu Imam Mazhab yang empat masih 
bertemu dengan Salafush Sholeh. 

Jadi gerakan hasutannya adalah agar umat Islam seluruhnya berupaya menjadi imam mujtahid. 
Padahal tidak mungkin orang awam (bukan ahli istidlal) akan sanggup menjadi Imam Mujtahid. 
Kalau orang awam (bukan ahli istidlal) mencoba hendak menjadi mujtahid maka akan rusaklah 
agama, akan hancurlah agama dan akan porak porandalah hukum-hukum agama Islam yang suci. 
Ini masuk akal. 

Dapatkah orang yang tidak pernah belajar hukum akan menjadi hakim yang baik dalam negara 
Hukum ? Sudah pasti tidak. 

Manakala ada orang yang bukan ahli hukum mencoba menjadi hakim, maka hukum itu akan 
diinjak-injaknya dan ia akan menjalankan “Hukum Rimba”, yang berdasarkan siapa kuat siapa di 
atas. 

Di dalam hukum Islam juga begitu. Setiap orang yang hendak menjadi Imam Mujtahid, yaitu 
orang-orang yang bertugas mengeluarkan hukum dari dalam Al-Qur’an dan Hadits, maka orang itu 
harus memenuhi beberapa syarat sebagaimana yang disampaikan oleh KH. Muhammad Nuh 
Addawami 

***** awal kutipan ****** 

a. Mengetahui dan menguasai bahasa arab sedalam-dalamnya, karena al-quran dan as- 
sunnah diturunkan Allah dan disampaikan Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam dalam 
bahasa Arab yang fushahah dan balaghah yang bermutu tinggi, pengertiannya luas dan dalam, 
mengandung hukum yang harus diterima. Yang perlu diketahui dan dikuasainya bukan hanya 
arti bahasa tetapi juga ilmu-ilmu yang bersangkutan dengan bahasa arab itu seumpama 
nahwu, sharaf, balaghah (ma’ani, bayan dan badi’). 

b. Mengetahui dan menguasai ilmu ushul fiqh, sebab kalau tidak, bagaimana mungkin 
menggali hukum secara baik dan benar dari al-Quran dan as-Sunnah padahal tidak menguasai 
sifat lafad-lafad dalam al-Quran dan as-Sunnah itu yang beraneka ragam seperti yang telah 
dikatakan tadi yang masing-masing mempengaruhi hukum-hukum yang terkandung di 
dalamnya. 

c. Mengetahui dan menguasai dalil ‘aqli penyelaras dalil naqli terutama dalam masalah- 
masalah yaqiniyah qath’iyah. 

d. Mengetahui yang nasikh dan yang mansukh dan mengetahui asbab an-nuzul dan asbab al- 
wurud, mengetahui yang mutawatir dan yang ahad, baik dalam al-Quran maupun dalam as- 
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Sunnah. Mengetahui yang sahih dan yang lainnya dan mengetahui para rawi as-Sunnah. 
e. Mengetahui ilmu-ilmu yang lainnya yang berhubungan dengan tata cara menggali hukum 
dari al-Quran dan as-Sunnah. 

Bagi yang tidak memiliki kemampuan, syarat dan sarana untuk menggali hukum-hukum dari al- 
Quran dan as-Sunnah dalam masalah-masalah ijtihadiyah padahal dia ingin menerima risalah 
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam secara utuh dan kaffah, maka tidak ada jalan lain 
kecuali taqlid kepada mujtahid yang dapat dipertanggungjawabkan kemampuannya. 

Diantara para mujtahid yang madzhabnya mudawwan adalah empat imam mujtahid, yaitu: 

- Imam Abu Hanifah Nu’man bin Tsabit; 

- Imam Malik bin Anas; 

- Imam Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i; dan 

- Imam Ahmad bin Hanbal. 

Mengharamkan taqlid dan mewajibkan ijtihad atau ittiba’ dalam arti mengikuti pendapat orang 
disertai mengetahui dalil-dalilnya terhadap orang awam (yang bukan ahli istidlal) adalah fatwa 
sesat dan menyesatkan yang akan merusak sendi-sendi kehidupan di dunia ini. 

Memajukan dalil fatwa terhadap orang awam sama saja dengan tidak memajukannya, (lihat 
Hasyiyah ad-Dimyathi ‘ala syarh al- Waraqat hal 23 pada baris ke-12). 

Apabila si awam menerima fatwa orang yang mengemukakan dalilnya maka dia sama saja 
dengan si awam yang menerima fatwa orang yang tidak disertai dalil yang dikemukakan. 
Dalam artian mereka sama-sama muqallid, sama-sama taqlid dan memerima pendapat orang 
tanpa mengetahui dalilnya. 

Yang disebut muttabi’ “bukan muqallid” dalam istilah ushuliyyin adalah seorang ahli istidlal 
(mujtahid) yang menerima pendapat orang lain karena dia selaku ahli istidlal dengan segala 
kemampuannya mengetahui dalil pendapat orang itu. 

Adapun orang yang menerima pendapat orang lain tentang suatu fatwa dengan mendengar 
atau membaca dalil pendapat tersebut padahal sang penerima itu bukan atau belum termasuk 
ahli istidlal maka dia tidak termasuk muttabi’ yang telah terbebas dari ikatan taqlid. 

Pendek kata arti ittiba’ yang sebenarnya dalam istilah ushuliyyin adalah ijtihad seorang 
mujtahid mengikuti ijtihad mujtahid yang lain 

***** akhir kutipan ***** 

Contohnya, Asy Syaikh Al Imam Abu Abdullah Muhammad Ibnu Hazm -rahimahullah mengatakan 
***** awal kutipan ***** 

"Rukun atau pilar penyangga yang paling besar di dalam bab "ijtihad" adalah mengetahui naql. 
Termasuk di antara faedah ilmu naql ini adalah mengetahui nasikh dan mansukh. Karena 
untuk memahami pengertian khitab-khitab atau perintah-perintah itu amatlah mudah, yaitu 
hanya dengan melalui makna lahiriah (makna tersurat) dari berita-berita yang ada. Demikian 
pula untuk menanggung bebannya tidaklah begitu sulit pelaksanananya. 

Hanya saja yang menjadi kesulitan itu adalah mengetahui bagaimana caranya mengambil 
kesimpulan hukum-hukum dari makna yang tersirat di balik nas-nas yang ada. Termasuk di 
antara penyelidikan yang menyangkut nas-nas tersebut adalah mengetahui kedua perkara 
tersebut, yaitu makna lahiriah dan makna yang tersirat, serta pengertian-pengertian lain yang 
terkandung di dalamnya. 
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Sehubungan dengan hal yang telah disebutkan di atas, ada sebuah atsar yang bersumber dari 
Abu Abdur Rahman, ia telah menceritakan bahwa sahabat Ali ra, berjumpa dengan seorang 
qadi atau hakim, lalu Ali ra bertanya kepadanya "Apakah kamu mengetahui masalah nasikh 
dan masukh?" Si Qadi tadi menjaab: "Tidak". Maka Ali ra menegaskan "Kamu adalah orang 
yang celaka dan mencelakakan" 

***** akhir kutipan ***** 

Oleh karenanya setelah masa kehidupan Imam Madzhab yang empat, para mufti yakni orang 
yang faqih untuk membuat fatwa selalu merujuk kepada salah satu dari Imam Madzhab yang 
empat. 

Berikut kami kutipkan tulisan tentang tingkatan mufti dalam madzhab As Syafi'i dari: 
http://almanar.wordpress.com/2010/09/21/tinqkatan-mufti-madzhab-as-svafi ’i/ 

***** awal kutipan ***** 

Imam An Nawawi menyatakan dalam Al Majmu’ Syarh Al Muhadzdzab (1/71), mengenai 
tingkatan mufti dalam madzhab As Syafi’i. Merujuk kepada pendapat Al Hafidz Ibnu Shalah, 
beliau membagi mufti dalam madzhab menjadi beberapa kelompok: 

1. Mufti Mustaqil 

2. Mujtahid Madzhab 

3. Ashab Al Wujuh 

4. Mujtahid Fatwa 

5. Mufti Muqallid 

1. Mufti Mustaqil 

Mufti mustaqil adalah mufti yang berada dalam peringkat tertinggi dalam madzhab, Ibnu 
Shalah juga menyebutkannya sebagai mujtahid mutlaq. Artinya, tidak terikat dengan madzhab. 
Bahkan mujtahid inilah perintis madzhab. Tentu dalam Madzhab As Syafi’i, mufti mustaqil 
adalah Imam As Syafi’i. Imam An Nawawi sendiri menyebutkan pendapat beberapa ulama 
ushul bahwa tidak ada mujtahid mustaqil setelah masa As Syafi’i. (lihat, Al Majmu’ Syarh Al 
Muhadzdzab, 1/72) 

Keistimewaan mufti mustaqil yang tidak dimiliki oleh tingkatan mufti di bawahnya adalah 
kemampuannya menciptakan metode yang dianut madzhabnya. 

2. Mujtahid Madzhab 

Yakni, mufti yang tidak taklid kepada imamnya, baik dalam madzhab (pendapat) atau dalilnya 
namun tetap menisbatkan kepada imam karena mengikuti metode imam. ( lihat, Al Majmu’ 
Syarh Al Muhadzadzab, 1/72) 

Contoh ulama Syafi’iyah yang sampai pada derajat ini adalah Imam Al Muzani dan Al Buwaithi, 
sebagaimana disebutkan Nawawi Al Bantani dan Syeikh Ba’alawi (lihat, Nihayah Az Zain, hal. 
7 dan Bughyah Al Mustarsyidin, hal. 7) 

Sedangkan Imam An Nawawi juga menyebutkan bahwa Abu lshaq As Syairazi yang masa 
hidupnya jauh dari masa Imam As Syafi’i mengaku sampai pada derajat ini. (lihat, Al Majmu’ 
Syarh Al Muhadzadzab, 1/72) 

Di kalangan muta’akhirin Imam As Suyuthi juga mengaku sampai pada derajat ini, 
sebagaimana disebutkan Syeikh Ba’alawi. (lihat, Bughyah Al Mustarsyidin, hal. 7) 

Mufti golongan inilah yang relevan bagi mereka perkataan Imam As Syafi’i yang melarang 
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taklid, baik kepada beliau maupun kepada para imam lainnya, sebagaimana disebutkan Imam 
An Nawawi (lihat, Al Majmu’ fi Syarh Al Muhadzdzab, 1/73). 

Dan hal itu tidak berlaku kepada ulama yang berada di bawah level ini, sebab itulah Ibnu 
Shalah sendiri berpendapat bahwa pelarangan taklid dari para imam tidak bersifat mutlak, 
(lihat, Al Majmu’ Syarh Al Muhadzdzab, 1/72). 

Golongan ini pula yang menurut Ibnu Shalah dan Imam An Nawawi yang berhak mengoreksi 
pendapat Imam, di saat mereka mengetahui ada hadits shahih yang bertantangan dengan 
pendapat imam. Kenapa harus mereka? Karena bisa jadi imam sengaja meninggalkan hadits 
walau ia shahih dikarenakan manshukh atau ditakhsis, dan hal ini tidak akan diketahui kecuali 
yang bersangkutan telah menela’ah semua karya As Syafi’i dan para pengikutnya, dan hal ini 
amatlah sulit, menurut penilaian ulama sekaliber Imam An Nawawi sekalipun, (lihat, Al Majmu’ 
fi Syarh Al Muhadzdzab, 1/99 dan Ma’na Al Qaul Al Imam Al Muthallibi Idza Shahah Al Hadits 
fa Huwa Madzhabi) 

Jika sesorang sampai pada derajat ini, ia bisa menyelisihi pendapat imamnya sendiri, dan hal 
ini tidaklah jadi persoalan, karena sudah sampai pada derajat mujtahid walau tetap memakai 
kaidah imam. Tak heran jika beberapa pendapat Imam Al Muzani berbeda dengan pendapat 
Imam As Syafi’i seperti dalam masalah masa nifas, Imam As Syafi’i berpendapat bahwa 
maksimal masa nifas 60 hari sedangkan Al Muzani 40 hari, (lihat, Thabaqat As Syafi’iyah Al 
Kubra, 2/106) 

3. Ashab Al Wujuh 

Ashab Al Wujuh, yakni mereka yang taklid kepada imam dalam masalah syara’, baik dalam 
dalil maupun ushul Imam. Namun, mereka masih memiliki kemampuan untuk menentukan 
hukum yang belum disebutkan imam dengan menyimpulkan dan menkiyaskan (takhrij) dari 
pendapat Imam, sebagaimana para mujtahid menentukannya dengan dalil. Biasanya mereka 
mencukupkan diri dengan dalil imam, (lihat Al Majmu’ fi Syarh Al Muhadzdzab, 1/73) 

Imam An Nawawi menyebutkan bahwa para ulama As Syafi’iyah yang sampai pada derajat ini 
adalah ashab al wujuh. Yakni mereka yang mengkiyaskan masalah yang belum di-nash oleh 
imam kepada pendapat imam. Sehingga, orang yang merujuk fatwa mereka pada hakikatnya 
tidak bertaklid kepada mereka, namun bertaklid kepada imam, (lihat, Al Majmu’ fi Syarh Al 
Muhadzdzab, 1/73) 

Contoh dari para ulama yang mencapai derajat ini adalah Imam Al Oaffal dan Imam Abu 
Hamid atau Ahmad bin Bisyr bin Amir, Mufti Syafi’iyyah di Bashrah, sebagaimana disebutkan 
Syeikh Muhammad bin Sulaiman Al Qurdi (lihat, Mukhtashar Al Fawaid Al Makiyyah, hal.53). 

4. Mujtahid Fatwa 

Golongan ini termasuk para ulama yang tidak sampai pada derajat ashab al wujuh, namun 
menguasai madzhab imam dan dalilnya serta melakukan tarjih terhadap pendapat-pendapat 
dalam madzhab. (lihat, Al Majmu’ fi Syarh Al Muhadzdzab, 1/73) 

Perlu diketahui, dengan adanya mufti-mufti yang berada di atas tingkatan ini, dalam madzhab 
sudah banyak terjadi khilaf, baik antara imam dengan mujtahid madzhab juga disebabkan 
perbedaan kesimpulan para ashab al wujuh terhadap pendapat imam. Disinilah ulama pada 
tingkatan ini berperan untuk mentarjih. 

Nawawi Al Bantani dan Syeikh Ba’alawi menyebutkan bahwa yang berada dalam tingkatan ini 
Imam Ar Rafi’i dan Imam An Nawawi yang dikenal sebagai mujtahid fatwa.(lihat, An Nihayah, 
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hal. 7 dan Al Bughyah, hal. 7) 

Hal ini nampak dalam corak karya Ar Rafi’i seperti Al Aziz fi Syarh Al Wajiz, juga karya Imam 
An Nawawi seperti Raudhah At Thalibin dan Minhaj At Thalibin. Sehingga bagi para penuntut 
ilmu jika ingin mengetahu perkara yang rajih dalam madzhab bisa merujuk kepada buku-buku 
tersebut. 

5. Mufti Muqallid 

Tingkatan mufti dalam madzhab yang paling akhir adalah mereka yang menguasa madzhab 
baik untuk masalah yang sederhana maupun yang rumit. Namun tidak memiliki kemampuan 
seperti mufti-mufti di atasnya. Maka fatwa mufti yang demikian bisa dijadikan pijakan 
penukilannya tentang madzhab dari pendapat imam dan cabang-cabangnya yang berasal dari 
para mujtahid madzhab. (lihat, Al Majmu’ fi Syarh Al Muhadzdzab, 1/74) 

Ibnu Hajar Al Haitami, Imam Ar Ramli dan As Subramilsi termasuk kelompok mufti Muqallid, 
walau sebagian berpendapat bahwa mereka juga melakukan tarjih dalam beberapa masalah, 
(lihat, Nihayah Az Zain, hal. 7 dan Bughyah Al Mustarsyidin, hal 7) 

Jika tidak menemui nuqilan dalam madzhab, maka ia tidak boleh mengeluarkan fatwa, kecuali 
jika mereka memandang bahwa masalahnya sama dengan apa yang nash madzhab, boleh ia 
mengkiyaskannya. Namun, menurut Imam Al Haramain, kasus demikian jarang ditemui, (lihat, 
Al Majmu’ fi Syarh Al Muhadzdzab, 1/73). 

Namun tentunya tidak boleh berfatwa dengan semua pendapat tanpa melihat mana yang rajih 
menurut madzhab. Syeikh Ba’ alawi menilai orang yang demikian sebagai orang yang bodoh 
dan menyelisihi ijma. (lihat, Bughyah Al Mustarsyidin, hal. 9) 

Jika demikian, para mufti yang berada di jajaran ini akan banyak berinteraksi dengan karya- 
karya para mujtahid fatwa, yang telah menjelaskan pendapat rajih dalam madzhab. 

Imam An Nawawi menyebutkan bahwa para mufti selain mufti mustaqil, yang telah disebutkan 
di atas termasuk mufti muntasib, dalam artian tetap menisbatkan diri dalam madzhab. Dan 
semuanya harus menguasai apa yang dikuasai oleh mufti muqallid. Barang siapa berfatwa 
sedangkan belum memenuhi syarat di atas, maka ia telah menjerumuskan diri kepada hal 
yang amat besar! (lihat, Al Majmu’ fi Syarh Al Muhadzdzab, 1/74) 

Tentu, amat tidak mudah untuk masuk jajaran mufti di atas hatta mufti muqallid jika orang 
sekaliber Ibnu Hajar Al Haitami dan Imam Ar Ramli masih dinilai berada dalam tingkatan itu! 

Namun ironisnya banyak anak-anak muda yang baru mencari ilmu dengan tanpa beban 
menyesat-nyesatkan siapa saja yang bertaklid. Kemudian menyerukan untuk mentarjih 
pendapat sesuai berdasarkan dalil yang ia pahami seakan-akan ia setingkat dengan Imam An 
Nawawi, atau bahkan menggugurkan pendapat mujtahid mustaqil dengan berargumen, idza 
shahah al hadits fahuwa madzhabi (jika suatu hadits shahih maka itulah madzhabku), seakan- 
akan ia satu level dengan Imam Al Muzani! Padahal yang bersangkutan belum menghatamkan 
dan menguasai kitab fiqih yang paling sederhana sekalipun dalam madzhab. 

Mudah-mudahan kita terlindung dari hal-hal yang demikian. Dan tetap bersabar untuk terus 
mencari ilmu, hingga sampai kepada kita keputusan Allah, sampai dimana ilmu yang mampu 
kita serap dan kita amalkan. 

***** akhir kutipan ***** 

Dapat kita temukan mereka mengutip perkataan Imam Syafi’i ra seperti 
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“Jika suatu hadits shahih maka itulah madzhabku”. dan juga, 

L* 1 ^ A*lp 4)jl (J J**J 4JLwtO 1 ^JL-J aJLp aA)! A)i)I (J J**J AJLao* (3 J lij 

” Jika kalian menemukan dalam kitabku sesuatu yang menyelisihi sunnah Rasulullah shallahu 
‘alayhi wa sallam, maka berkatalah dengan sunnah Rasulullah itu dan tinggalkan perkataanku itu”. 

Banyak kalangan yang tidak memahami dengan benar perkataan Beliau. Sehingga, jika yang 
bersangkutan menemukan sebuah hadits shahih yang menurut pemahaman mereka bertentangan 
dengan pendapat mazhab Syafi’i maka yang bersangkutan langsung menyatakan bahwa 
pendapat mazhab itu tidak benar, karena Imam Syafi’i sendiri mengatakan bahwa hadits shahih 
adalah mazhab beliau. 

Atau ketika seseorang menemukan sebuah hadits yang shahih, yang bersangkutan langsung 
mengklaim, bahwa ini adalah mazhab Syafi’i. 

Al-lmam Nawawi menyebutkan dalam Majmu’ Syarh Al Muhadzab , tidak bisa sembarang orang 
mengatakan demikian. 

Al-lmam Nawawi menyebutkan beberapa syarat. “Sesungguhnya untuk hal ini, dibutuhkan 
seseorang yang memiliki tingkatan sebagai mujtahid dalam mazhab yang telah dijelaskan 
sebelumnya, dan dan ia harus berbaik sangka bahwa Imam Syafi’i belum sampai kepada hadits 
tersebut, atau belum mengetahui keshahihan hadits itu, dan ini hanya bisa dilakukan oleh 
seseorang yang telah menela’ah semua kitab-kitab milik Imam Syafi’i dan kitab-kitab para sahabat 
yang mengambil darinya, dan syarat ini sulit, serta sedikit orang yang sampai pada tingkatan ini. 
Syarat ini kami sebutkan karena, Imam Syafi’i tidak mengamalkan dhahir hadits yang telah beliau 
ketahui, akan tetapi ada dalil lain yang mencacatkan hadits itu, atau yang menasakh hadits itu, 
atau yang mentakhish atau yang menta’wilkan hadits itu. 

Perlu kita ingat bahwa hadits yang telah terbukukan dalam kitab-kitab hadits jumlahnya jauh di 
bawah jumlah hadits yang dikumpulkan dan dihafal oleh Al-Hafidz (minimal 100.000 hadits) dan 
jauh lebih kecil dari jumlah hadits yang dikumpulkan dan dihafal oleh Al-Hujjah (minimal 300.000 
hadits). Sedangkan jumlah hadits yang dikumpulkan dan dihafal oleh Imam Mazhab yang empat, 
jumlahnya lebih besar dari jumlah hadits yang dikumpulkan dan dihafal oleh Al-Hujjah 
Asy-Syeikh Abu Amru mengatakan: "Barang siapa menemui dari Syafi’i sebuah hadits yang 
bertentangan dengan mazhab beliau, jika engkau sudah mencapai derajat mujtahid mutlak, dalam 
bab, atau maslah itu, maka silahkan mengamalkan hal itu“ 

Ustadz Ahmad Sarwat,Lc,.MA dalam tulisan pada http://www.rumahfiqih.eom/x.php? 
id=1357669611&title=adakah-mazhab-salaf.htm menuliskan 

***** awal kutipan ***** 

Kerancuan Istilah Salaf 

Istilah ‘salaf’ artinya adalah sesuatu yang lampau atau terdahulu. Terjemahan salaf dalam 
bahasa Indonesia bisa bermacam-macam, seperti lampau, kuno,konservatif, konvensional, 
ortodhox, klasik, antik, dan seterusnya. 

Kalau kita lihat dari sisi ilmu hukum dan syariah, istilah salaf sebenarnya bukan nama yang 
baku untuk menamakan sebuah medote istimbath hukum. Istilah salaf hanya menunjukkan 
keterangan tentang sebuah kurun waktu di zaman yang sudah lampau. 
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Kira-kira perbandingannya begini, kalau kita ingin menyebut skala panjang suatu benda dalam 
ilmu ukur, maka kita setidaknya mengenal ada dua metode ataubesaran, yaitu centimeter dan 
inchi. Di Indonesia biasanya kita menggunakan besaran centimeter, sedangkan di Amerika 
sana biasa orang-orang menggunakan ukuran inchi. Nah, tiba-tiba ada orang menyebutkan 
bahwa panjangnya meja adalah 20 ‘masa lalu’. 

Lho? Apa maksudnya ’20 masa lalu’ ? 

Apakah istilah ‘masa lalu’ itu adalah sebuah besaran atau ukuran dalam mengukur panjang 
suatu benda? Jawabannya pasti tidak. Yang kita tahu hanya besaran 20 centimeter atau 20 
inchi, tapi kalau ’20 masa lalu’, tidak ada seorang pun yang mengenal istilah itu. 

Ya bisa saja sih segelintir orang menggunakan istilah besaran ‘masa lalu’sebagai besaran 
untuk mengukur panjang suatu benda, tetapi yang pasti besaran itu bukan besaran standar 
yang diakui dalam dunia ilmu ukur. Jadi kalau kita ketoko material bangunan, lalu kita bilang 
mau beli kayu triplek ukuran 20 ‘masalalu’, pasti penjaga tokonya bingung dan dahinya 
berkerut 10 lipatan. 

Mazhab Fiqih Yang Empat Adalah Salaf 

Sementara kita memperbincangkan bahwa salaf itu bukan nama sebuah sistem, sebenarnya 
justru keempat mazhab yang kita kenal itu hidupnya malah di masasalaf, alias di masa lalu. 
Al-lmam Abu Hanifah (80-150 H) lahir hanya terpaut 70 tahun setelah RasulullahSAW wafat. 
Apalah seorang Abu Hanifah bukan orang salaf? Al-lmam Malik lahirtahun 93 hijriyah, Al-lmam 
Asy-Syafi’i lahir tahun 150 hijriyah dan AI-lmamAhmad bin Hanbal lahir tahun 164 hijriyah. 
Apakah mereka bukan orang salaf? 

Maka kalau ada yang bilang bahwa mazhab fiqih itu bukan salaf, barangkali dia perlu belajar 
sejarah Islam terlebih dahulu. Sebab mazhab yang dibuangnya itu ternyata lahirnya di masa 
salaf. Justru keempat mazhab fiqih itulah the real salaf. 

Sedangkan Ibnu Taimiyah, Ibnul Qayyim dan Ibnu Hazm, kalau dilihat angka tahun lahirnya, 
mereka juga bukan orang salaf, karena mereka hidup jauh ratusan tahun setelah Rasulullah 
SAW wafat. Apalagi Syeikh Bin Baz, Utsaimin dan Al-Albani, mereka bahkan lebih bukan salaf 
lagi, tetapi malahan orang-orang khalaf yang hidup sezaman dengan kita. 

Sayangnya, Ibnu Taymiyah, Ibnul Qayyim, apalagi Bin Baz, Utsaimin termasukAI-Albani, tak 
satu pun dari mereka yang punya manhaj, kalau yang kita maksud dengan manhaj itu adalah 
arti sistem dan metodologi istimbath hukum yang baku. Bahasa mudahnya, mereka tidak 
pernah menciptakan ilmu ushul fiqih. Jadi mereka cuma bikin fatwa, tetapi tidak ada kaidah, 
manhaj atau polanya. 

Kalau kita ibaratkan komputer, mereka memang banyak menulis file word, tetapi mereka tidak 
menciptakan sistem operasi. Mereka punya banyak fatwa, mungkin ribuan, tetapi semua itu 
levelnya cuma fatwa, bukan manhaj apalagi mazhab. 

Bukan Salaf Tetapi Dzahihiri 

Sebenarnya kalau kita perhatikan metodologi istimbath mereka yang mengaku-ngaku sebagai 
salaf, sebenarnya metode mereka itu tidak mengacu kepada masa salaf. Kalau dipikir-pikir, 
metode istimbah yang mereka pakai itu lebih cenderung kepada mazhab Dzhahiriyah. Karena 
kebanyakan mereka berfatwa hanya dengan menggunakan nash secara Dzhahirnya saja. 
Mereka tidak menggunakan metode istimbath hukum yang justru sudah baku, seperti qiyas, 
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mashlahah mursalah, istihsan, istishhab, mafhum dan manthuq. Bahkan dalam banyak kasus, 
mereka tidak pandai tidak mengerti adanya nash yang sudah dinasakh atau sudah dihapus 
dengan adanya nash yang lebih baru turunnya. 

Mereka juga kurang pandai dalam mengambil metode penggabungan dua dalil atau lebih 
(thariqatul-jam’i) bila ada dalil-dalil yang sama shahihnya, tetapi secara dzhahir nampak agak 
bertentangan. Lalu mereka semata-mata cuma pakai pertimbangan mana yang derajat 
keshahihannya menurut mereka lebih tinggi. Kemudian nash yang sebenarnya shahih, tapi 
menurut mereka kalah shahih pun dibuang. 

Padahal setelah dipelajari lebih dalam, klaim atas keshahihan hadits itu keliru dan 
kesalahannya sangat fatal. Cuma apa boleh buat, karena fatwanya sudah terlanjur keluar, 
ngotot bahwa hadits itu tidak shahih. Maka digunakanlah metode menshahihan hadits yang 
aneh bin ajaib alias keluar dari pakem para ahli hadits sendiri. 

Dari metode kritik haditsnya saja sudah bermasalah, apalagi dalam mengistimbath hukumnya. 
Semua terjadi karena belum apa-apa sudah keluar dari pakem yang sudah ada. Seharusnya, 
yang namanya ulama itu, belajar dulu yang banyak tentang metode kritik hadits, setelah itu 
belajar ilmu ushul agar mengeti dan tahu bagaimana cara melakukan istimbath hukum. Lah ini 
belum punya ilmu yang mumpuni, lalu kok tiba-tiba bilang semua orang salah, yang benar 
cuma saya seorang. 

***** akhir kutipan ***** 

Prof. Dr. Muhammad Sa’id Ramadhan Al-Buthi dalam As-Salafiyyah: Marhalah Zamaniyyah 
Mubarakah, La Mazhab Islami yang sudah diterbitkan dalam bahasa Indonesia oleh penerbit 
Gema Insani Press menjelaskan bahawasanya, “istilah salaf itu bukanlah suatu mazhab dalam 
Islam, sebagaimana yang dianggap oleh sebagian mereka yang mengaku sebagai salafi, tetapi 
istilah salaf itu sendiri merujuk kepada suatu zaman awal umat lslam“. 

Zaid bin Tsabit RA berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
bersabda: Semoga Allah mengelokkan rupa orang yang mendengar Hadits dariku, lalu dia 
menghafalnya-dalam lafadz riwayat lain: lalu dia memahami dan menghafalnya- kemudian dia 
menyampaikannya kepada orang lain. Terkadang orang yang membawa ilmu agama 
menyampaikannya kepada orang yang lebih paham darinya,dan terkadang orang yang membawa 
ilmu agama tidak memahaminya” (Hadits ShahihRiwayat Abu Dawud, at-Tirmidzi, Ibnu Majah, ad- 
Darimi, Ahmad, Ibnu Hibban,at-Thabrani dalam al-Mu’jamul Kabir, dan imam-imam lainnya). 

Dari hadits tersebut kita paham memang ada perawi yang sekedar menghafal saja tanpa 
memahami hadits yang dihafalnya. Pada hakikatnya, sebagian besar yang disampaikan oleh para 
perawi hadits adalah perkataan Rasulullah bukan hasil pemahaman atau ijtihad dan istinbat dari 
para perawi hadits. 

Imam Nawawi dalam Majmu’ Syarah al-Muhadzdzab berkata “dan tidak boleh bagi orang awam 
bermazhab dengan mazhab salah seorang dari pada imam-imam di kalangan para Sahabat 
radhiallahu ‘anhum dan selain mereka daripada generasi awal,walaupun mereka lebih alim dan 
lebih tinggi darajatnya dibandingkan dengan (ulama’) selepas mereka; hal ini karena mereka tidak 
meluangkan masa sepenuhnya untuk mengarang (menyusun) ilmu dan meletakkan prinsip-prinsip 
asas/dasar dan furu’/cabangnya. Tidak ada salah seorang daripada mereka (para sahabat) 
sebuah mazhab yang dianalisa dan diakui. Sedangkan para ulama yang datang setelah mereka 
(para sahabat) merupakan pendukung mazhab para Sahabat dan Tabien dan kemudian 
melakukan usaha meletakkan hukum-hukum sebelum berlakunya perkara tersebut; dan bangkit 
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menerangkan prinsip-prinsip asas/dasar dan furu’/cabangilmu seperti (Imam) Malik dan (Imam) 
Abu Hanifah dan selain dari mereka berdua.” 

Hal yang perlu kita ingat bahwa kitab hadits dan apa yang disampaikan oleh ahli hadits pada 
hakikatnya sebatas meriwayatkan hadits bukan menjelaskan terhadap matan/redaksi hadits. 
Begitupula kitab tafsir bil matsur yakni menafsirkan Al Qur’an dengan Al Qur’an, atau dengan as- 
Sunnah pada hakikatnya hanya sebatas meriwayatkan belum menjelaskan. 

Termasuk kitab Al Umm, kitab yang disusun bersama murid Imam Syafi’i adalah kitab induk atau 
kitab sumber atau kumpulan “bahan mentah” serupa dengan kitab hadits hanya sebatas 
meriwayatkan belum termasuk penjelasan atau hasil ijitihad dan istinbat. 

Kita dapat mengambil pelajaran dari Somalia bahwa kehancuran negara tersebut terjadi 
diakibatkan orang-orang yang memaksakan syariat Islam bersandarkan mutholaah (menelaah 
kitab) secara otodidak (shahafi) dengan akal pikirannya masing masing sehingga timbul 
perselisihan di antara faksi. 

Sebagaimana diketahui, setelah Syarif diangkat menjadi pemimpin Somalia pada Januari 2009 
lalu, faksi pejuang Somalia terbagi menjadi dua, antara pendukung dan penentang. 

Sebagian kelompok Mahakim Al Islami, yang dipimpin oleh Syeikh Abdul Qadir Ali Umar, Harakah 
Al Ishlah (Ikhwan Al Muslimun), Harakah Tajammu’ Al Islami dan Jama’ah Ahlu Sunnah wa al 
Jama’ah adalah 4 faksi menyatakan dukungan kepada Syarif. 

Sedangkan Harakah As Syabab Al Mujahidin serta Al Mahakim Al Islami wilayah Asmarah, Al 
Jabhah Al Islamiyah serta Mu’askar Anuli, yang bergabung dalam Hizb Al Islami. 

Syeikh Syarif sebagai kepala pemerintahan transisi menegaskan, “Islam adalah dasar dalam 

setiap gerak pemerintah Somalia.” Akan tetapi Syeikh Syarif menolak pemikiran Syabab Mujahidin 

yang menurutnya masih jauh dari konsep Islam ideal 

Rektor Universitas Al Ahgaff, Prof. Habib Abdullah Baharun mengatakan 

***** awal kutipan ***** 

Di negara Somalia, sampai kini, masih terjadi pertumpahan darah gara-gara ada sekte yang 
suka mengkafir-kafirkan (Jama’ah Takfir), ini yang saya takutkan kalau sampai terjadi di 
Indonesia . Oleh sebab itu ada baiknya kita juga mengaplikasikan apa yang pernah diucapkan 
oleh Habib Abu Bakar Al Adny, da’i sekaligus pemikir Islam asal kota Aden, dalam satu 
lawatannya di Univ. Al Ahgaff, beliau berkata bahwa da’wah, itu yang bermanfaat bagi umat 
bukan malah memecah belah umat. Menuduh kafir, pertikaian, perdebatan yang berlandaskan 
hawa nafsu itu adalah dakwah yang memicu perpecahan dan itu yang mesti kita tanggalkan 
kini. 

Sahabat Abu Dzar pernah memanggil Bilal, “Hai si hitam.” Rasul pun mendengar dan berkata, 
“Hai, apakah orang putih itu lebih mulia dari mereka yang hitam. Tidak, tidak ada keutamaan 
dalam diri seseorang kecuali taqwa.” Lantas Abu Dzar sadar dan berkata pada Bilal, “Aku telah 
mengolokmu dan aku mengaku salah.” “Aku telah memaafkanmu,” kata Bilal. “Tidak, belum, ini 
wajahku kutaruh di tanah dan injaklah hingga keluar virus kesombongan dariku,” kata Abu 
Dzar. “Aku telah mengampunimu,” kata Bilal. “Tidak demi Allah hatiku takkan tenang hingga 
kau menaruh kaki di wajahku ini, hingga penyakit ini hilang,” kata Abu Dzar. Beginilah Rasul 
mendidik umat la ilaha illa Allah agar saling menghormati, toleran, tidak menyakiti dan sikap 
inilah yang mesti kita implementasikan ketika bertemu dengan sesama umat la ilaha Illa Allah, 
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dari sekte apapun. Agar dakwah untuk mengajak umat kembali pada Allah terus langgeng dan 
tidak mandeg gara-gara disibukkan dengan saling jegal antar sekte. 

***** akhir kutipan ***** 

Kitapun dapat belajar dari apa yang dialami oleh negara kita terhadap orang-orang yang 
memaksakan syariat Islam bersandarkan mutholaah (menelaah kitab) secara otodidak (shahafi) 
dengan akal pikirannya masing masing. 

Dahulu terjadi pemberontakan yang dilakukan oleh mereka yang menyebut dirinya Darul Islam 
atau Tentara Islam Indonesia (yang biasa disingkat DI/TII) di bawah pimpinan SM. Kartosuwiryo, 
yang bermula dan berpusat di Jawa Barat, “tempat Negara Islam Indonesia diproklamasikan pada 
7 Agustus 1949, gerakan ini kemudian menyebar ke bagian-bagian Jawa Tengah, ke Kalimantan 
Selatan, ke Sulawesi Selatan, dan ke Aceh.” 

Berikut kutipan sebuah tulisan berjudul NU dan Pancasila karya Einar Martahan Sitompul 
***** awal kutipan ***** 

Kartosuwiryo adalah seorang bekas pengurus PSII dan pernah dekat dengan pendiri PSII 
Cokroaminoto.(70). la mempunyai latar belakang pendidikan Barat. “Jadi, ia bukan seorang 
santri dari sebuah pesantren. Bahkan diceritakan orang bahwa ia tidak pernah mempunyai 
pengetahuan yang benar tentang bahasa Arab dan agama Islam.“ 

Pemberontakan Darul Islam ini bukan hanya membahayakan kesatuan negara dan ancaman 
yang serius terhadap negara yang sedang belajar mengisi kemerdekaan, tetapi juga 
membahayakan masa depan Islam di negara Republik Indonesia justru karena 
mengatasnamakan agama Islam. Apalagi karena Kartosuwiryo mengangkat dirinya sebagai 
Kepala Negara Islam Indonesia, maka kedudukan Presiden Sukarno bisa goyah di mata umat 
Islam. Hal itu mendorong K.H. Masjkur, Menteri Agama ketika itu “mengundang para ulama 
dari seluruh Indonesia untuk memberi kata putus tentang kedudukan Presiden Sukarno dalam 
pandangan keagamaan (Islam).” 

Hal itu dirasakan sebagai sesuatu yang penting oleh karena beberapa hal. Antara lain oleh 
karena untuk daerah-daerah tertentu ummat Islam harus melakukan pilihan terhadap adanya 
“Kepala Negara” selain Presiden Soekarno. Misalnya S.M. Kartosuwiryo yang di daerah Jawa 
Barat menyebut dirinya sebagai Kepala Negara dari Negara Islam Indonesia. Juga oleh karena 
sebagai Presiden Republik Indonesia, Soekarno harus mengangkat pegawai-pegawai yang 
menangani urusan-urusan yang langsung berkaitan dengan masalah—keagamaan seperti 
wakaf, waris, pernikahan dan lain-lain. Sedang dalam pandangan ulama di Indonesia urusan- 
urusan itu harus dilakukan oleh pejabat yang berwenang yang diangkat oleh kekuasaan yang 
sah dilihat dari hukum Islam. 

Pertemuan ulama yang diprakarsai oleh K.H. Masjkur itu berlangsung di Cipanas Jawa Barat 
pada akhir tahun 1953 (awal tahun 1954). Pertemuan — yang disebut oleh Choirul Anam 
sebagai Muktamar Alim Ulama Se-lndonesia itu memutuskan memberi gelar kepada Presiden 
Sukarno sebagai Waliyul Amri Dharuri Bis Syaukati. Boland menerjemahkannya: “pemerintah 
yang sekarang ini sedang berkuasa (dan harus dipatuhi berdasar Surah 4 ayat 59).” 

Menarik untuk disimak penjelasan A. Yusuf Ali mengenai istilah ini dalam komentarnya tentang 
Surah 4: 59, Ulu-l-amr adalah orang-orang yang melaksanakan kekuasaan atau tanggung 
jawab atau keputusan atau penyelesaian urusan. Kekuasaan yang mutlak ada pada Allah. 
Umat Allah menerima kekuasaan dari Dia. Karena Islam tidak mengenal perbedaan yang 
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tajam antara urusan yang sakral dan sekuler, maka diharapkan pemerintahan-pemerintahan 
biasa akan melakokan kebenaran, berlaku sebagai imam yang benar, dan kita harus 
menghormati dan mematuhi keluasaan itu; jika tidak demikian tidak akan ada ketertiban dan 
kepatuhan. Adalah sudah menjadi kenyataan di mana-mana terdapat pemisahan yang tajam 
antara hukum dan moral, antara urusan sekuler dan keagamaan, sebagaimana terjadi di 
berbagai negeri sekarang ini, Islam tetap mengharapkan kekuasaan sekuler dijalankan secara 
benar.... 

Keputusan ini sangat penting bagi NU khususnya dan bagi umat Islam umumnya sebab yang 
dihadapi pemerintah adalah gerakan politik keislaman yang menentang pemerintahan yang 
sedang berkuasa. Gelar itu memberikan kemantapan atau kepastian bagi umat Islam untuk 
mematuhi tindakan pemerintah yang dipimpin Sukarno terhadap DI/TII. Keputusan itu makin 
diperlukan mengingat Masyumi tidak tegas, bahkan cenderung simpati terhadap gerakan DI/ 
Tll. 

***** akhir kutipan ****** 

Wassalam 

Zon di Jonggol, Kabupaten Bogor 16830 

F0102. Membongkar kedustaan pengakuan salafy wahhabi 

Membongkar kedustaan pengakuan salafy wahhabi atas pujian para ulama kepada Muhammad 
bin Abdul Wahhab. 

Orang-orang wahabi salafi mengaku bahwa banyak para ulama Islam dunia yang mendukung dan 
memuji dakwah syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab, benarkah hal itu ? siapa saja kah para 
ulama yang telah memuji Muhammad bin Abdul Wahhab ? 

Ternyata ulama-ulama yang mereka klaim sebagai Ulama dunia tidak ada lain hanya berputar dari 
kalangan keluarga dan murid-murdi Muhammad bin Abdul Wahhab saja. Bahkan mereka berani 
berdusta atas nama ulama Ahlus sunnah waljama’ah di antaranya imam Ash-Shon’aani padahal 
beliau mencela Muhammad bin Abdul wahhab. 

Demi mendapat dukungan dari umat dan menutup-nutupi sejarah kelam Muhammad bin Abdul 
wahhab serta kesesatan dakwahnya, maka para pentaqlid butanya membuat sebuah judul “ Para 
ulama dunia memuji dakwah syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab “, mereka mnyebutkan nama- 
nama para ulama yang memuji Muhammad bin Abdul Wahhab. 

Nah siapakah sebenarnya para ulama tersebut yang mereka klaim Ulama dunia yang telah 
memuji-muji dakwah Muhammad bin Abdul Wahhab ? Tidak lain pembela-pembela Muhammad 
bin Abdul Wahhab, hanya berputar dari kalangan anak-anaknya, cucunya, murdi dan kerabatnya 
saja. Simak penjelasan berikut ini..! 

Wahhabi Salafi berkata “ Di antara para ulama yang membela dan emuji dakwah Muhammad bin 
Abdul Wahhab adalah: 

1. Ahmad bin Mani’. 

Bantahan : Siapakah Ahmad bin Mani’ ? tidak ada lain nama lengkapnya adalah Ahmad bin Mani’ 
bin Ibrahim bin mani’. Dia adalah salah satu murid Muhammad bin Abdul wahhab wafat tahun 
1186 H. Lihat profilnya dalam kitab Ulama Najd juz 1 halaman 504. 

2. Muhammad bin Ghoihab dan Muhammad bin ‘Idan yang telah mengarang sebuah risalah / buku 
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kecil yang ditujukan kepada syaikh Abdullah Al-Muis (aswaja) menasehati agar kembali kepada 
ajaran Tauhid Muhamamd bin Abdul Wahhab. 

Bantahan : Muhammad bin Ghoihab adalah murid Muhammad bin Abdul Wahhab demikian juga 
Muhammad bin ‘idan. 

Dan kita tanyakan kepada mereka “ Apa judul risalah tersebut dan di mana keberadaan risalah 
tersebut ?” 

3. Hamd bin Mu’ammar dan Abdullah bin Muhammad bin Abdul Wahhab, kedua ulama tersebut 
telah mengarang sebuah kitab “ At-Taudhiih ‘an Tauhidil khollaq fii jawabi ahlil lraq 

Bantahan : Hamd bin Mu’ammar adalah murid Muhammad bin Adbul wahhab. Dan Abdullah 
adalah putra Muhammad bin Abdul wahhab. 

4. Al-Allamah syaikh Husain bin ghonnam Al-lhsaai pengarang kitab tarikh Najd. Seorg ahli ilmu 
Nahwu dan arudh. 

Bantahan : Dia telah menjdi murid Muhammad bin Abdul wahhab, dan tidaklah mengarang kitab 
tarikh Najd terkecuali menambah wawasan akan kedzaliman dan sejarah kelam Muhammad bin 
Abdul wahhab. 

Di antara isinya adalah di halaman 97, disebutkan bahwa Syaikh Husain menukil dari sbagian 
risalah gurunya Muhammad bin Abdul Wahhab sbgai berikut : “ Muhammad bin Abdul wahhab 
bercerita “ Sesungguhnya Utsman bin Mu’ammar adalah seorg hakim negeri Uyainah dia adlah 
musyrik dan kafir. Setelah orang-orang mengetahui kekufurannya, maka mereka berencana 
membunuhnya. Setelah selesai sholat jum’at. Dan kami membunuhnya di tempat sholatnya di 
dalam masjid bulan Rajab tahun 1163 H “. 

Lihatlah Muhammad bin Abdul wahhab dengan bangga menceritakan pembunuhannya terhadap 
Utsman bin Mu’ammar yang vonis kafir di dalam masjdi rumah Allah Swt ??? dan dengan percaya 
diri, muridnya tersebut mnceritakan kembali dalam kitab Tarikh Najdnya. 

5. Al-Allamah Hamd bin Nashir bin Utsman bin Mu’ammar, dia telah mengarang banyak bantahan 
di angtaranya : Kitab “ An-Nubdzah Asy-Syarifah An-Nafisah fi r Radd ‘alal quburiyyin “, At-Tuhfah 
Al-Madaniyyah fil Aqidah As-Salafiyyah “.. 

Bantahan : Hamd ini adalah murid Muhammad bin Abdul wahhab dan kakeknya yaitu Utsman bin 
Mu’ammar telah dibunuh oleh gurunya tersebut yaitu setelah selesai sholat jum’at dan masih 
berada dalam tempat sholatnya di masjid. 

6. Abdullah bin Muhamad bin Abdul Wahhab. 

Bantahan ; Dia adalah putra Muhamamd bin Abdul Wahhab, namanya sering diulang-ulang 
penyebutannya dalam jajaran ulama yang memuji Muhammad bin Abdul Wahhab. Dan dia telah 
menghalalkan darah dan harta dengan jalan mencuri atau merampok kepada orang yang tidak 
mengikuti paham ayahnya. 

7. Syaikh Abdul Aziz bin Hamd. 

Bantahan : Dia adalah cucu Muhammad bin Abdul wahhab. 

8. Syaikh Abdullah bin Abdurrahman abu Bathin. 

Bantahan ; Dia adalah salah satu murid Abdullah putra Muhammad bin Abdul wahhab. 

9. Al-Allamah syaikh Abdurrahman bin Hasan Alus syaikh. 
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Bantahan ; dia adalah salah satu cicit muhamamd bin Abdul wahhab. 

10. Syaikh Abdurahman bin Muhammad bin Mani’. Dia telah mengarang qosidah di dalam memuji 
Muhammad bin Abdul Wahhab. 

Banthan : dia adalah salah satu murid dari cucu Muhammad bin Abdull wahhab yaitu 
Abdurrahman bin Hasan. 

11. Al-Allamah syaikh Abdul Lathif bin Abdurrahman bin Hasan. 

Bantahan : Dia putra dari cucu Muhamamd bin Abdul wahhab. 

12. syaikh Abdul Aziz bin Hasan Al-Fadhli. 

Bantahan ; Dia adalah salah satu murdi cucu Muhammad bin Abdul wahhab yaitu Abdurrahman 
bin hasan. 

13. Syaikh Sholeh bin Muhammad Asy-Syatsri, yang telah mengarang kitab abntahan kepada 
syaikh Ahmad Dahlan dengan judul “ Ta’yidul Malikil Mannan fi Naqdhi dholalati Dahlan “. 

Bantahan : dia adalah dia belajar kepada Abdurrahman bin hasan cucu dari Muhammad bin Abdul 
wahhab. 

14. Al-Allamah syaikh lshaq bin Abdurrahman bin hasan. 

Bantahan : Dia adalah putra dari Abdurrahman bin Hasan cucu dari Muhammad bin Abdul 
wahhab. 

15. Al-Allamah syaikh Hamd bin Ali bin Muhamad bin Atiq. 

Bantahan : Termasuk murid khusus yang selalu mengikuti majlis Abdurrahman bin hasan. 

16. Al-Allamah syaikh Husain bin Hasan bin Husain bin Ali bin Husain bin Muhammad bin Abdul 
wahhab. 

Bantahan : Telah jelas dari keturunan Muhammad bin Abdul wahhab. 

17. Al-Allamah syaikh Abdurrahman bin Abdul Lathif Aalus syaikh. 

Bantahan : juga keturunan Muhammad bin Abdul wahhab. 

18. Al-Allamah syaikh Ahmad bin Ibrahim bin Isa. 

Bantahan : Murid dari salah satu murid cucu Muhammad bin Abdul wahhab yaitu Abu Bathin. 

19. Al-Allamah syaikh Nashir bin su’ud asy-syuwaimi. 

Bantahan : murdi dari cucu Muhammad bin Abdul wahhab yaitu Abdullah bin Abdul Lathif. 

20. Wahbah Az-Zuaili Ad-Dimasyqi. 

Bantahan : Beliau bukan pembela Muhammad bin Abdul wahhab. Justru beliau adalah seorg 
asy’ari dan mencintai ilmu tasawwuf. Bahkan beliau memuji kitab Burdah karya imam Bushiri. 

21. Doktor Muhammad Ahmad Darniiqoh, telah mengarang kitab “ Syaikh Muhamamd bin Abdul 
wahhab Raaid ad-dakwah as-salafiyyah “. 

Bantahan : Jika mereka mengklaim doctor Muhammad Ahmad adalah pembela Muhammad bin 
Abdul wahhab, maka seharusnya mereka juga mau menerima karya beliau yang berjudul “ A-th- 
Thoriqah An-Naqsyabandiyyah wa ‘alaamuha ‘. Buku mnjelaskan ajaran tariqat naqsyabandiyyah 
dan beliau pun memuji tariqat ini. 

22. Imam Ash-shon’aani al-Yamani. 
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Bantahan : Beliau memang awalnya sempat memuji dakwah Muhammad bin Abdul wahhab, 
shingga belaiu membuat syair pujian berikut: 

V o*Jl 015" 01 j : ^4 L* 

Salamku untuk Najd dan siapa saja yang tinggal sana 
Walaupun salamku dari kejauhan belum mencukupinya. 

Lama tak mendapat jawaban, hingga bebrapa orng dan ulama Najd mendatangi beliau dan 
menceritakan hakekat ajaran Muhammad bin Abdul wahhab, maka beliau meruju’ / mencabut 
kembali pujiannya itu. Padahal qosidah beliau telah menyebar ke sluruh negri. 

Akhirnya beliau mencabut pujianya itu dan membuat pujian tentang ruju’nya beliau dari pujian 
kepada Muhammad bin Abdul wahhab. Dan membuat syarahnya di dalam kitabnya “ Irsyadu Dzail 
albab ila haqiqati aqwal Ibn Abdil Wahhab “. 

Oosdidah ruju’ beliau sangat terkenal di kalangan santri Yaman, di antra bait ruju’ beliau adalah : 

i—J, Xii :::::: <3 oJS J yi !l c-iorj 

j j»U^I j Lwiv’U ::::::::: c-iij I jet- aj is-ula 

Lgdy J, jla JT Uj ::::::::: ^ jJiJl aJ Jii 

U aJI y ji>*j :::::::::: -Aj y 0~iJl ^ l>s.Ur a»j 

W*» :::::::::::::: Jjl—jj AiJt; ^ *U- aij 

oA Uljj :::::::::::::: iao- JS" £ jiJj 

V A/* ::::::::::::: JS' Lo t^1 jL4 

o* j J 5 ” o* ::::::::::::: ( a ^y Aj 

i jii\ JUwaJl Jb-ljJl AJ^t Jjii :::::::::::::: pz*\i 2bl UI_^lj 

t^'AssiJl Jj>r^Jl ^ aJU L«i ::::::::::::: jil jp~ JU Sij 

JU<a5 ^ ^jLaJI J5” I y\ (jolit ::::::::::::: <3 S!>ts<aJl I y\i\ L» ^ : yL Jlij 
? -a^c- \x*ai JU.I li jl j :::::::: ? j*-»* Lo jl J, ,jjt < J, 

JLstil (£3 i»l Alil j*» aJI !!!!!!!!!!!!!! *b/ JjiL> l*Afcj Ijjfc I Jij 

“ Aku menarik kembali pujianku terhadap Muhammad bin Abdul wahhab An-Najdi 
Sungguh telah benar kekliruan pujiannku terhdapnya. 

Aku mnyangkka baik padanya, dan aku berdoa semoga, semoga Najd kita member petunjuk pada 
manusia. 

Tapi persangkaanku salah, bukan nasehatku yang salah. Telah dating kepadaku dari Najd syaikh 
Marbad. 

Dan mnjlskan hakekat ajaran muhammad An-Najdi. 

Di dalm kitab-kitabnya ia telah banyak emgkafirkan penduduk bumi dengan sengaja. 

Dan seterusnya... 

Catatan: 

Lihatlah, bagaimana wahhabiyyah mengelabui umat Islam dalam tipu dayanya menulis nama- 
nama para ulama islam sedunia yang memuji dan mendukung ajaran Muhammad bin Abdul 
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wahhab, padahal setelah dikroscek ternyata ulama-ulama tersebut adfalah hanya dari kalangan 
keluarga, putra, cucu dan murid Muhammad bin Abdul Wahhab sendiri. 

Manakah para ulama Islam sezamannya yang memuji Muhammad bin Abdul Wahhab ??? 

Tidak adakah ulama selain dari kalangan keluarga dan murid Muhammad bin Abdul wahhab yang 
membela ajarannya ??? 

Sedangkan para ulama besar dari smua kalangan madzhab telah membantah dan mencela ajaran 
Muhammad bin Abdul wahhab, ratusan ulama yang hidup semasa dengan Muhamamd bin Abdul 
wahhab bahkan dari saudaranya sndiri yaitu syaikh Sulaiman bin Abdul wahhab yang lebih 
memahami karakter suadaranya itu dan lebih alim telah mencela dan membuat bantahan kepada 
saudaranya tersebut Muhammad bin Abdul wahhab. Belum lagi ribuan ulama setelahnya yang 
mencela dan tidak mendukung ajaran Muhamamd bin Abdul Wahhab. 

(Ibnu Abdillah Al-Katibiy) 

2799. MENGKRITISI MADZHAB PANGGILAN HATI : 

DIALOG IMAM AL BOUTI VS AL BANI 

Oleh: Dalail 

Assalamualaikum..Setiap orang apabila menemui suatu masalah fiqiyah, pilihanya hanya dua, 
yaitu antara berfikir dan berijtihad sendiri sambil terus mencari dalil yang dapat menjawab atau 
bertaqlid mengikuti pendapat mujtahid terdahulu.Pilihan berijtihad tidak diperuntukan kesemua 
orang karena tidak mungkin semua orang harus menggunakan waktunya untuk mencari, berfikir, 
mempelajari perangkat2 ijtihad yang akan memakan waktu lama. Ijtihad tidak bisa hanya sekedar 
membaca satu-dua buku, apalagi buku terjemahan, dan bahkan tanpa guru yang memiliki sanad 
keilmuan. Bila itu terjadi maka rusaklah syareat agama. 

Berikut adalah potongan perdebatan mengenai ijtihad ini antara Syaikh Muhammad Said 
Ramadhan Al-Bouthi dengan Syaikh Nashirudin Al Bani tokoh pemuka Salafi-Wahabi yang 
terkenal berfaham anti mazhab. Diskusi ini diambil dari kitab Syeikh Al Bouthi yang berjudul "Al-La 
Mazhabiyah Akhthar Bid'ah Tuhaddid asy-Syariah al-lslamiyah" - Faham tak bermazhab adalah 
bid'ah paling berbahaya yang dapat menghancurkan syariat lslam".Berikut adalah isi Jalanya 
diskusi tersebut: 

Al-Bouti: Bagaimana cara anda memahami hukum Allah ? Apakah anda langsung mengambil dari 
Al-Qur’an dan Sunnah ataukah anda mengambilnya dari para imam mujtahid ? 

Al-Bani: Saya akan meneliti pendapat para imam mujtahid serta dalil-dalilnya kemudian saya akan 
mengambil keterangan yang dalilnya paling mendekati Al-Qur’an dan Sunnah. 

Al-Bouti : Seandainya anda mempunyai uang 5000 Lira Syria dan uang tersebut anda simpan 
selama enam bulan, lalu anda menggunakannya membeli barang-barang untuk diperdagangkan. 
Kapankah anda membayar zakat harta perdagangan tersebut ? Apakah setelah enam bulan 
kedepan ataukah setelah satu tahun ? 

Al-Bani: Maksud tuan apakah harta perdagangan itu wajib dizakati ? 

Al-Bouti : Saya sekedar bertanya dan saya berharap anda menjawabnya dengan cara anda 
sendiri. Perpustakaan ada didepan anda. Disitu terdapat kitab-kitab tafsir, kitab-kitab hadits dan 
juga kitab-kitab para imam mujtahidin. 

Al-Bani: Hai Saudaraku ! Ini adalah masalah agama, bukan soal mudah yang dapat dijawab 
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seketika. Memerlukan waktu untuk mempelajarinya dengan seksama (teliti). Kedatangan kami 
kesini adalah untuk membahas masalah yang lain ! 

Al-Bouti : Baiklah..! kami ingin bertanya Apakah setiap muslim wajib menyelidiki dalil-dalil para 
imam mujtahid kemudian mengambil mana yang lebih cocok dengan Al-Qur’an dan hadits ? 
Al-Bani: Ya benar! 

Al-Bouti: Kalau begitu semua orang harus memiliki kemampuan ijtihad seperti yang dimiliki oleh 
para imam madzhab. Bahkan mereka harus memiliki kemampuan yang lebih sempurna karena 
orang-orang yang mampu memutuskan pendapat para imam berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah 
sudah barang tentu lebih pandai dari semua imam itu. 

Al-Bani : Sesungguhnya manusia itu ada tiga macam : Mukallid, Muttabi’ dan Mujtahid. Orang 
yang mampu membandingkan madzhab-madzhab kemudian memilih mana yang lebih dekat 
kepada Al Our’an dan Sunnah adalah Muttabi’ yakni pertengahan antara Mukallid dan Mujtahid. 
(Al-bani menyebut muttabi' berada diantara muqallid dan mujtahid, tapi kapasitas muttabi disini 
menjadi lebih unggul dari mujtahid, karena mujtahid sendiripun tidak membanding-bandingkan 
mazhab, menyaring pendapat imam mazhab lalu memutuskan pendapat para imam mazhab 
tersebut sesuai dengan Al-Quran dan sunnah. inilah yang dimaksud Al Bouthi sebagai "Sudah 
tentu lebih pandai dari semua imam itu" Tapi Albani tidak menjawab peratnyaan Al Bouthi, apakah 
setiap orang islam harus sedekimian itu) 

Al-Bouti: Apa sebenarnya kewajiban Mukallid ? 

Al-Bani: Dia taqlid kepada imam mujtahid yang cocok dengannya. 

Al-Bouti : Apakah berdosa jika ia taqlid kepada seorang imam secara terus menerus dan tidak 
mau pindah kepada imam yang lain ? 

Al-Bani: Ya, hal itu hukumnya haram ! 

Al-Bouti: Kalau yang demikian itu haram, apakah dalilnya ? 

Al-Bani : Dalilnya adalah karena dia menetapi sesuatu yang tidak pernah diwajibkan oleh Allah 
‘azza wajalla. 

Al-Bouti: Dari tujuh macam qiro’at, qiro’at apa yang anda pakai untuk membaca Al Our’an ? 
Al-Bani: Oiro’at imam Hafash . 

Al-Bouti : Apakah anda selalu membaca Al Our’an dengan qira’at imam Hafash ataukah anda 
membaca Al Our’an setiap harinya dengan qiro’at yang berbeda-beda ? 

Al-Bani: Tidak, saya selalu membaca Al-Qur’an dengan qiro’at imam Hafash saja. 

(golongan anti madzhab ini sendiri memegang satu macam qiro’at dari tujuh macam yang ada, 
mengapa mereka tidak mengharamkan hal ini ?, sedangkan golongan selain golongannya bila 
memegang satu amalan dari satu madzhab terus menerus maka mereka haramkan, beginilah sifat 
mereka selalu membenarkan golongannya sendiri dan mensesatkan golongan lainnya bila tidak 
sepaham dengan mereka, walaupun tidak ada dalil yang mengharamkannya ! pen.). 

Al-Bouti: Mengapa anda selalu menetapi qiro’at imam Hafash ?, sedangkan menurut riwayat yang 
diterima dari Nabi saw. secara mutawatir bahwa Allah hanya mewajibkan anda untuk membaca 
Al-Qur’an! 

Al-Bani : Karena saya belum mempelajari qiro’at-qiro’at yang lain dengan sempurna. Dan tidak 
mudah bagi saya untuk membaca Al Our’an kecuali dengan qiro’at imam Hafash ! 

Al-Bouti : Demikian pula halnya dengan orang yang mempelajari fiqh menurut madzhab Syafi’i. 
Dia juga tidak cukup sempurna dalam mempelajari madzhab-madzhab yang lain dan tidak mudah 


©2015 


www.piss-ktb. com 




| 7404 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


baginya untuk mempelajari hukum agama selain dari madzhab Syafi’i. Kalau anda mewajibkan 
kepadanya untuk mengetahui ijtihad para imam dan mengambil semuanya, ini berarti anda pun 
wajib mempelajari semua qiro’at itu. Kalau anda beralasan tidak mampu, maka begitu juga halnya 
si mukallid tadi. Singkatnya kami ingin mengatakan, apa alasan anda sehingga mewajibkan para 
mukallid untuk berpindah-pindah dari madzhab yang satu ke madzhab yang lain ?, sedangkan 
Allah tidak pernah mewajibkan yang demikian ! Artinya sebagaimana Allah swt. tidak pernah 
mewajibkan untuk mengikuti satu madzhab secara terus-menerus, begitu juga Allah tidak pernah 
mewajibkan untuk terus menerus pindah satu madzhab ke madzhab yang lain ! 

Al-Bani : Sesungguhnya yang haram itu ialah kalau seseorang mempunyai l’tikad (keyakinan) 
bahwa Allah memerintahkannya untuk terus-menerus menetapi madzhab tertentu.Al-Bouti : Ini 
masalah lain dan itu memang benar, tidak ada perbedaan pendapat. Akan tetapi apakah ia 
berdosa kalau terus-menerus mengikuti imam tertentu sedangkan dia juga tahu bahwa Allah tidak 
pernah mewajibkan yang demikian kepadanya ? 

Al-Bani: Kalau seperti itu tidaklah dia berdosa ! Al-Bouti: Tetapi buku Syeikh Khajandi yang anda 
pelajari itu menyebut- kan hal yang berbeda dengan apa yang anda katakan. Khajandi secara 
tegas mengharamkan yang demikian bahkan pada beberapa bagian dari buku itu ia menyatakan 
kafir kepada orang yang terus-menerus mengikuti seorang imam tertentu dan tidak mau pindah 
kepada yang lain! 

Al-Bani : Mana...,? Selanjutnya ia berpikir tentang tulisan Syeikh Khajandi yang berbunyi : 
“Bahkan siapa saja yang mengikuti seorang imam secara terus-menerus dalam setiap masalah, 
maka dia termasuk orang fanatik yang salah serta telah taqlid secara membabi buta dan dialah 
orang yang telah mencerai-beraikan agama dan menjadikan diri mereka berkelompok-kelompok”. 
Lalu dia berkata bahwa yang dimaksud dengan mengikuti secara terus-menerus disitu adalah 
mengi’tikadkan wajibnya yang demikian dari sudut pandang agama. Didalam pernyataan itu 
terdapat pembuangan. 

Al-Bouti: Apakah buktinya kalau Syeikh Khajandi itu bermaksud demikian? Mengapa anda tidak 
mengatakan bahwa Syeikh Khajandi itu telah melakukan kesalahan ?(Terhadap pertanyaan Syeik 
Sa’id ini kelompok anti madzhab itu tetap bersikeras bahwa apa yang dikatakan Syeikh Khajandi 
itu benar karena didalam ucapannya itu terdapat pembuangan kalimat.) 

Al-Bouti melanjutkan : Akan tetapi meskipun anda memperkirakan adanya pembuangan kalimat 
pada ucapan Syeikh Khajandi itu (yakni kalimat apabila dia mengi’tikadkan wajibnya mengikuti 
seorang imam secara terus menerus ) tetap saja ucapan tersebut tidak memiliki makna apa-apa 
karena setiap muslim mengetahui bahwa seorang imam tertentu dari keempat imam madzhab itu 
bukanlah termasuk kewajiban syari’at melainkan atas dasar pilihan orang itu sendiri. 

Al-Bani: Bagaimana bisa demikian ? Saya mendengar dari banyak orang dan juga dari sebagian 
ahli ilmu bahwa diwajibkan secara syari’at mengikuti madzhab tertentu secara terus menerus dan 
tidak boleh berpindah kepada madzhab yang lain ! 

Al-Bouti: Coba anda sebutkan kepada kami nama satu orang saja dari kalangan awam atau ahli 
ilmu yan menyatakan demikian ! (Terhadap permintaan Syeikh Sa’id ini kelompok anti madzhab itu 
terdiam sejenak, la heran kalau-kalau ucapan Syeikh Sa’id itu benar, dan dia [anti madzhab] pun 
mulai ragu-ragu tentang kebenaran atas pernyataannya sendiri yakni perkataan mereka bahwa 
sebagian besar manusia mengharam kan berpindah-pindah madzhab.). 

Selanjutnya Al-Bouti mengatakan : Anda tidak akan menemukan satu orangpun yang 
beranggapan keliru seperti ini. Memang pernah diriwayatkan bahwa pada masa terakhir Dinasti 
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Utsmaniyyah mereka keberatan kalau ada orang yang bermadzhab Hanafi pindah kemadzhab 
lain. Hal ini kalau memang benar adalah termasuk fanatik buta yang tercela. 

Hanya Dua Kategori! 

Al-Bouti :Dari mana Anda mengetahui perbedaan antara muqallid dan muttabi'? 
AI-Bani:Perbedaannya ialah dari segi bahasa, 

(Lalu Al-Buthi mengambil kitab-kitab bahasa agar Al-Albani dapat menetapkan perbedaan makna 
bahasa dari dua kalimat tersebut, tetapi la tidak menemui apa-apa. Al-Buthi kembali melanjutkan 
pembicaraan). 

Al-Bouti :Sayyidina Abu Bakar RA pernah berkata kepada seorang Arab badwi yang menentang 
pajak dan perkataannya ini diakui segenap sahabat, "Apabila para muhajirin telah rela, hendaknya 
kalian menyepakatinya (mengikuti)."Abu Bakar mengatakan taba'un (mengikuti), yang berarti 
muwafaqah (menyepakati). 

Al-Bani: Kalau begitu, perbedaan makna kedua kata tersebut adalah dari segi istilah, dan bukan 
hak saya untuk membuat suatu Istilah. Al-Bouti :Silakan saja Anda membuat istilah, tetapi Istilah 
yang Anda buat tetap tak akan mengubah hakikat sesuatu. Orang yang Anda sebut muttabi', kalau 
ia mengetahui dalil dan cara melakukan istinbath darinya, berarti ia seorang mujtahid. Tetapi 
apabila orang itu dalam suatu masalah tidak tahu dan tidak mampu ber-istinbath, berarti ia 
mujtahid dalam sebahagian masalah dan muqallid dalam masalah lain. Oleh karena itu, 
bagaimanapun juga pembahagian tingkatan seseorang hanya ada dua macam, mujtahid dan 
muqallid. Ini hukumnya sudah cukup jelas dan telah diketahui. 

Al-Bani: Sesungguhnya muttabi' adalah orang yang mampu membedakan pendapat mujtahidin 
dan dalil-dalilnya, kemudian menguatkan salah satu daripadanya. Tingkatan ini berbeda dengan 
taqlld. 

Al-Bouti : Kalau yang Anda maksudkan "membedakan pendapat para imam mujtahid ialah 
membedakan mana yang kuat dan mana yang lemah dari segi dalil, berarti tingkat ini adalah lebih 
tinggi dari ijtihad (lebih unggul dari Imam mujtahid). Apakah Anda mampu berbuat demikian? 

AI-Bani:Saya akan melakukannya sejauh kemampuan saya. 

(Kata-kata Al-Albani itu sesungguhnya secara tidak langsung menunjukkan bahwa la mempunyai 
kemampuan lebih tinggi dari para imam ijtihad, sebab ia mampu membedakan pendapat 
mujtahidin dan dalil-dalilnya, meski dengan catatan: "sejauh kemampuan saya". Al-Buthi rhencoba 
mengangkat contoh kasus yang akan menunjukkan kekeliruan cara pandang seperti itu). 

Talak Tiga: Contoh Kasus Al-Bouti: Kami mendengar Anda telah berfatwa bahwa talak tiga yang 
dijatuhkan dalam satu kesempatan yang jatuh satu talak saja. Apakah sebelum menyampai-kan 
fatwa Anda talah meneliti pertdapat para Imam madzhab serta dalil-dalil memeka, kemudian Anda 
memilih salah satu dari pendapat mereka lalu baru Anda berfatwa?Ketahullah bahwa Uwalmlr Al- 
Ijlanl telah menjatuhkan talak tiga kepada istrinya di hadapan Rasulullah SAW. Se-telah ia 
bersumpah li’an dangan istrinya, ia barkata, "Saya jadi berbohong kepadanya, ya Rasulullah, bila 
saya menahannya, dan saya jatuhkan talak tiga." Bagaimana pengetahuan Anda tentang hadlts ini 
dan kedudukannya dalam masalah Ini, serta pengertianya menurut madzhab sebagian besar 
ulama dan menurut madzhab Ibnu Taimiyyah? 

AI-Bani:Saya belum pernah melihat hadits Ini. 

Al-Bouti : Bagaimana Anda bisa memfatwakan suatu masalah yang bertentangan dengan apa 
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yang telah disepakati keempat imam madzhab, padahal Anda belum mengetahui dallil-dalil 
mereka, serta tingkatan kekuatan dalll-dalltnya? Kalau begitu Anda telah meninggalkan prinsip 
yang Anda anut, yaitu ittiba', menurut istilah yang Anda katakan sendiri. (Ya, jawaban Al-Albani 
bertentangan dengan pernyataan awalnya sendiri, "Saya akan meneliti pendapat para imam 
mujtahid serta dalil-dalilnya, kemudian saya mengambil keterangan yang paling mendekati dalil Al- 
Qur'an dan sunnah." Berikutnya, la pun memberikan alasan akan hal itu). 

AI-Bani:Pada waktu itu saya tidak memiliki kitab yang cukup untuk melihat dalil dari imam-imam 
madzhab. 

Al-Bouti: Kalau begitu apa yang mendorong Anda tergesa-gesa memberi fatwa yang menyelisihi 
pendapat jumhur kaum muslimin padahal Anda belum memeriksa dalil-dalil mereka? 

Al-Bani: Apa yang harus saya perbuat ketika saya ditanya mengenai masalah tersebut sedangkan 
kitab yang ada pada saya terbatas sekali? 

Al-Bouti : Sesungguhnya cukup bagi Anda untuk mengatakan "Saya tidak tahu tertang masalah 
ini", atau Anda terangkan saja pendapat madzhab empat kepada si penanya serta pendapat 
mereka yang berbeda dengan madzhab empat imam harus memberikan fatwa kepadanya dangan 
salah satu pendapat yang demikian ini sudah cukup untuk Anda dan memang sampai di situlah 
kewajiban anda. Apatah lagi masalah itu tidak langsung berkaitan dengan diri Anda mengapa bisa 
sampai Anda berfatwa dengan pendapat yang menyalahi Ijma' keempat imam tanpa mengetahui 
dalil-dalil yang dijadikan hujjah oleh mereka, dengan Anda menganggap cukup pada dalil yang 
ada di pihak yang bertentangan dengan madzhab yang empat. Anda berada di puncak 
kefanatikan sebagaimana yang selalu Anda tuduhkan kepada kami. 

Al-Bani: Saya telah menelaah pendapat ke-empat-empat imam dalam Subul as-Salam, karya Asy- 
Syaukani, dan Flqh as-Sunnah, karya Sayyid Sabiq. 

Al-Bouti: Kitab yang Anda sebutkan adalah kitab yang memusuhi keempat imam madzhab dalam 
masalah ini. Apakah Anda rela menjatuhkan hukuman kepada salah seorang tertuduh hanya 
dengan mendengarkan keterangan saksi-saksi dan keluarganya tanpa mendengarkan keterangan 
lain dari tertuduh? 

AI-Bani:Saya kira, apa yang telah saya lakukan tak patut dicela. Saya telah berfatwa kepada orang 
yang bertanya, dan itulah batas kemampuan pemahaman saya.AI-Bouti: Anda telah menyatakan 
sebagai muttabi dan kita semua hendaknya menjadi muttabi'. Anda telah menafsirkan bahwa ittiba' 
ialah meneliti semua pendapat madzhab dan mempelajari dalil-dalil yang dikemukakan, ialu 
mengambil mana yang paling mendekati dalil yang benar. Namun apa yang telah Anda lakukan 
ternyata bertolak belakang.Anda mengetahui, madzhab yang empat telah ijma’ bahwa talak yang 
dijatuhkan tiga sekaligus berarti jatuh tiga. Anda mengetahui bahwa keempat imam madzhab 
mempunyai dalil tentang masalah ini, hanya saja Anda belum mendapatinya. Namun demikian, 
Anda berpaling dari ijma' mereka dan mengambil pendapat yang sesuai dengan keinginan Anda. 
Apakah Anda sejak mula telah yakin bahwa dalil-dalil keempat imam madzhab ttu tidak dapat 
diterima? 

AI-Bani:Tldak, cuma saya tidak mendapal nya karena saya tidak memiliki kitab-kitab tersebut. 
Al-Bouti: Mengapa Anda tidak mau menunggu? Mengapa Anda tergesa-gesa pada-hal Allah SWT 
tidak memaksakan Anda untuk berbuat demikian? Apakah karena Anda tidak mendapati dalil-dalil 
-para ulama jumhur yang dapat digunakan sebagai alasan untuk menguatkan pendapat Ibnu 
Taimlyyah? Apakah fanatik yang Anda anggap dusta itu tidak lain ialah apa yang Anda telah 
lakukan? 
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AI-Bani:Pada kitab-kitab yang ada pada saya, saya telah mendapatkan dalil-dalil yang cukup 
memuaskan dan Allah tidak membebani saya lebih dari itu. 

Al-Bouti: Apabila seorang muslim mendapati satu dalil dalam kitab yang dibacanya, apakah cukup 
dengan dalil tersebut ia meninggalkan semua mazhab yang berbeda dengan pemahamannya 
sekalipun ia belum mendapati dalil-daiil madzdzhab-madzhab tersebut? 

Al-Bani: Ya, cukup. 

Seorang Muallaf; sebuah analogAI-Bouti :Ada seorang pemuda yang baru saja memeluk agama 
Islam, la sama sekali tak mengetahui pendidikan agama Islam, Laiu ia membaca firman Allah 
'Azza wa Jaffa, yang artinya, "Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat; maka ke mana pun kamu 
menghadap, dsitulah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Mahaluas (Rahmat-Nya) lagi) Maha 
Mengetahui." QS Al-Baqarah 115. Pemuda tersebut lalu beranggapan bahwa setiap orang yang 
hendak shalat boleh menghadap ke arah mana saja sebagaimana dttunjukkan oleh zhahirnya 
redaksi ayat Al-Quran Itu. Kemudian ia mendengar bahwa keempat imam madzhab telah 
bersepakat bahwa seorang yang shalat harus meng-'hadap Ka'bah. la sadar, para imam 
mempunyai dalil untuk masalah ini, hanya saja ia belum mendapatinya. Apakah yang harus 
dilakukan oleh pemuda tersebut sewaktu la hendak mengerjakan shalat? Apakah cukup dengan 
mengikuti panggiian hatinya karena la telah menemukan ayat Al-Qur'an tersebut, atau ia harus 
mengikuti pendapat para imam yang berbeda dengan pemahamannya? 

Al-Bani: Cukup dengan mengikuti panggilan hatinya. 

Al-Bouti :Meskipun dengan menghadap ke arah timur misalnya? Apakah shalatnya dianggap sah? 
AI-Bani:Ya, karena ia wajib mengikuti panggilan hatinya. 

Al-Bouti Andai kata panggilan hati pemuda itu mengilhami dirinya sehingga ia merasa tidak apa- 
apa berbuat zina dengan istri tetangganya, memenuhi perutnya dengan khamar dan merampas 
harta manusia tanpa hak, apakah Allah akan memberikan syafa'at kepadanya lantaran panglllan 
hatinya itu? 

(Terdiam sejenak, laiu berkata): Al-Bani: Sebenarnya contoh-contoh yang Tuan tanyakan 
hanyalah khayalan dan tidak ada buktinya. 

Al-Bouti: Bukan khayalan atau dugaan semata-mata, bahkan selalu terjadi hal se-perti itu ataupun 
lebih aneh lagi. 

Bagaimana tidak begitu, seorang pemuda yang tak punya kelayakan pengetahuan tentang Islam, 
Al-Qur’an dan sunnah, kemudian membaca sepotong ayat Al-Qur'an yang ia pahami menurut apa 
adanya, la kemudian berpendapat boleh saja shalat menghadap ke arah mana saja meskipun ia 
tahu bahwa shalat harus menghadap kiblat. Pada kasus Ini apakah Anda tetap berpendirian 
bahwa shalatnya sah karena manganggap cufcup dengan adanya bisikan hati nurani atau 
panggilan jiwa si pemuda tersebut?Di samping itu, menurut Anda, bisikan hati, panggiian jiwa, dan 
kepuasan moril dapat memutuskan segala urusan (dijadikan sumbar untuk mangeluarkan hukum). 
Kenyataan ini jeias bertantangan dengan prinsip Anda bahwa manusia terbagi atas tiga kelompok: 
mujtahid, muqallid, dan muttabi’ (karena dengan modal panggilan hati itu nyatanya semua 
manusia adalah muttabi’/mujtahld, termasuk si muallaf tadi). 

AI-Bani:Semestinya pemuda itu membahas dan meneliti. Apakah ia tidak mambaca hadits atau 
ayat lainnya? 

Al-Bouti :la tidak memiliki cukup bahan untuk mambahas sebagaimana halnya Anda ketika 
membahas ihwal masalah talak, ia tak sempat membaca ayat-ayat lain yang berhubungan dengan 
masalah kiblat selain di atas. Dalam hal ini apakah ia tetap harus mengikuti bisikan hatinya 
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dengan meninggalkan Ijma' para ulama? 

AI-Bani:Memang seharusnya begitu kalau ia tidak mampu membahas dan menganalisis. Baginya 
cukuplah berpegang pada hasil pikirannya sendiri dan ia tidaklah salah. 

(Pandangan ini jelas manyimpan potensi yang membahayakan. Itulah mengapa Ai-Buthi sampai 
menulis sebuah kitab berjudul Al-la Madzhabiyah Akhthar Bid'ah Tuhaddid asy-Sari'ah al-lslam- 
iyah - Paham tak Bermadzhab adalah Bid'ah Paling Barbahaya yang dapat Menghancurkan 
Syariat islam. Betapa tidak? Bayangkan saja, saandainya para muallaf atau orang-orang islam 
awam membuka lembaran-lembaran Al-Quran, lalu membaca Surah At-Tawbah ayat ke-5, yang 
artinya, "Bunuhlah mereka (orang-orang musyrik) di mana saja kamu menjumpai mereka", atau 
ayat-ayat yang redaksinya semacam Itu, lalu orang-orang tersebut tak mau bertanya kepada yang 
lebih paham tentang makna ayat tersebut dan serta merta bertekad bulat akan memenuhi 
panggiian hatinya untuk “menjalankan perintah Allah" ini, dapatkah Anda membayangkan apa 
yang akan terjadi? Tak aneh bila banyak pengamat menilai bahwa embrio radikalisme acap 
bermula dari paham ala tekstualis seperti ini. Rupanya matoda pokok istinbath (penylmpulan) 
hukum salah satu tokoh pemuka al-la madzhabiyyah (non-mazhab) Ini adalah mengikuti panggiian 
hati. Dan cocoklah kiranya bila kita menamai madzhab" ala Al-Albani Ini dangan madzhab 
panggiian hati”). 

Al-Bouti :Ucapan Anda ini amat sangat berbahaya dan mengejutkan. Kami akan siarkan. 
AI-Bani:Silakan Tuan menyiarkan pendapat saya dan saya tidak takut. 

Al-Bouti :Bagalmana Anda akan takut kepada saya sedangkan Anda tidak takut kepada Allah 
SWT? Sesungguhnya dengan ucapan tersebut Anda telah membuang firman Allah SWT, yang 
artinya, "Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai ilmu jika kamu tidak mangetahuf - OS- 
An Nahi: 43.AI-Bani: Tuan, para imam tidaklah ma’shum - terpelihara dari kesalahan. Bolehkah ia 
(si muallaf) meninggalkan yang ma'shum (Maksudnya nash-nash agama seperti Al qur’an dan 
hadlts Rasulullah SAW) dan berpegang pada orang yang tidak ma'shum? 

Al-Bouti :Yang terpelihara dari kesalahan adalah makna yang hakiki yang dikehendaki Allah Azza 
wa Jaila daiam firman-Nya, yang artinya, “Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat" Akan tetapi 
pemahaman pemuda yang jauh sekali dari pendidikan Islam sama sekali tidak ma'shum?jadi 
masalahnya ialah perbandingan antara dua pemahaman, yaitu pemahaman atau pemikiran 
seorang pemuda yang jahil dengan pemahaman atau pemikiran para Imam mujtahiddln, yang 
keduanya tidak ma'shum. Perbedaannya hanyalah yang satu terlalu jahil dan yang satu lagi 
sangat dalam ilmunya. 

AI-Bani:Sesungguhnya Allah SWT tidak membebaninya melebihi kemampuannya. 

Dokter don Brosur: Analog! Lainnya 

Al-Bouti :Tolong Jawab pertanyaan ini. Sese orang mempunyai anak kecil yang sedang sakit 
panas. Menurut saran semua dokter yang ada di kota Itu, la harus diberi obat khusus dan mereka 
melarang orangtua ai anak untuk mengobatinya dengan antibiotik. Mereka pun telah memberi tahu 
kepada orangtua si anak bahwa, sekiranya saran ini dilanggar, mungkin saja Itu menyebabkan 
kematian si anak, Suatu ketika si orangtua membaca selebaran brosur ks\esehatan dan 
manemukan keterangan bahwa antibiotik terkadang barmanfaat untuk mengobati sakit panas. 
Berdasarkan isi selebaran itu, orangtua tersebut tidak memperhatikan lagi saran dokter, Dengan 
panggilan hatinya, ia merawat anaknya dengan antibiotik hingga mangakibatkan kematian si anak, 
Dengan tindakan ini, apakah orangtua tersebut berdosa atau tidak? 
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Al-Bani: Saya kira, masalah itu lain dengan masalah ini dan maksudnya pun berbeda dengan 
persoalan yang sectang kita bicarakan. (Di sini tampaknya Al-Albani gagal menangkap analogi 
yang sederhana Ini. Lalu, bagaimana ia mampu membanding-kan hujjah-huijah para imam 
madzhab?) 

Al-Bouti :Masalah ini pada hakikatnya sama dengan hat yang tengah kita bicarakan.Coba Anda 
perhatikan. Orangtua tersebut sudah mendengarkan ijma (kesepakatan) para dokter, 
sebagaimana pe-'muda tadi juga telah mendengar ijma' para ulama. Akan tetapi lantaran tak tahu 
landasan dan teori-teori medis dunia kedokteran) orangtua itu bepegang pada brosur kesehatan 
yang ia baca dan hatinya kemudian condong padanya, sebagaimana pemuda tersebut 
melaksanakan panggilan hatinya. 

AI-Bani:Tuan, Al-Quran adalah nur (cahaya). Nur Al-Qur'an tidak dapat disamakan dengan yang 
lain. 

Al-Bouti :Apakah pantulan cahaya Al-Qur'an itu dapat dipahami oleh setiap yang membaca Al- 
Our'an dengan pemahaman yang tepat sebagaimana yang dikehendaki Allah SWT? Kalau begitu, 
apa bedanya antara ahli ilmu dan yang bukan ahli ilmu dalam menerima cahaya Al-Qur'an? 
AI-Bani:Panggilan hati adalah yang paling asas/pokok, 

Al-Bouti :Orangtua tersebut telah melaksanakan panggilan hatinya hingga menyebabkan kematian 
anaknya. Apakah ada pertanggungjawaban bagi orangtua itu baik dari sagi syari'at maupun 
tuntunan hukum? 

AI-Bani:Dia tidak dituntut apa-apa. 

Al-Bouti :Dengan pernyataan Anda seperti ini, saya kira diskusi ini kita cukupkan saja sampai di 
sini. Sudah putus jalan untuk menemukan pendapat kami dengan Anda. Dengan Jawaban Anda 
yang sangat ganjil itu, cukuplah kiranya kalau Anda talah kaluar dari ijma' kaum muslimin. 

(Demikian ucap Al-Buthl mengakhiri diskusinya dengan Al-Albani. Dari jawaban terakhir Al-Albani, 
tampaknya Al-Buthi telah menangkap sesuatu sehingga ia merasa tak perlu lagi memperpanjang 
pembicaraan). 

Sumber: Majalah Alkisah 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/621 175347905277/ 


2910. KHILAF AH HIZBUT TAHRIR PASTI GAGAL 

Oleh: Ustadz Muhammad Idrus Ramli (Aktivis LBM NU Jember) 

Jika ada yang bertanya, tentang prospek dan masa depan Hizbut Tahrir dalam memperjuangkan 
khilafah al-Nubuwwah, maka bagaimana jawaban yang paling tepat? Jawaban yang paling tepat 
adalah, Hizbut Tahrir pasti memperoleh kegagalan, bukan kesuksesan dalam memperjuangkan 
khilafah al-nubuwwah yang mereka obsesikan. Mengapa demikian? Tentu, karena khilafah al- 
nubuwwah telah berlalu dan perjalanan sejarah. Berkaitan dengan khilafah al-nubuwwah tersebut 
ada dua hadits yang patut menjadi renungan kita, agar tidak terpengaruh Hizbut Tahrir. 

Pertama, hadits shahih berikut ini: 


©2015 


www.piss-ktb. com 




[ 7410 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH ■ KTB 


liAJL* AJLw*» d)^5 A-uLp 4J)I A)il J**J (J 15 (J 15 AJLP A)il 4 JLjLx (J 15 OL^^r «XjA** 

LaU^^t^5 J15 ^1p a 5^1^- OX**^,f Jli OLaJtP Ai^lp-j a5^1^-j Jl® ^f A5^b“ OX**^,f ajljL, ^J Jl5 0-IJ5 *x*j 
iJ_jJLJ\ ji> j* ii_jL» |*^ Jj * lijjJl Jj tJl» Aitil^Jl of 0 A»,f 01 aJ oi i . » Aj*-, Jli (jy^VJ. 

“Sa’id bin Jumhan berkata: “Safinah menyampaikan hadits kepadaku, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda: “Pemerintahan Khilafah pada umatku selama tiga puluh tahun, kemudian setelah itu 
dipimpin oleh pemerintahan kerajaan.” Lalu Safinah berkata kepadaku: “Hitunglah masa 
kekhilafahan Abu Bakar (2 tahun), Umar (10 tahun) dan Utsman (12 tahun).” Safinah berkata lagi 
kepadaku: “Tambahkan dengan masa khilafahnya Ali (6 tahun). Ternyata semuanya tiga puluh 
tahun.” Sa’id berkata: “Aku berkata kepada Safinah: “Sesungguhnya Bani Umayah berasumsi 
bahwa khilafah ada pada mereka.” Safinah menjawab: “Mereka (Bani Umayah) telah berbohong. 
Justru mereka adalah para raja, yang tergolong seburuk-buruk para raja”. (HR. Ahmad dan al- 
Tirmidzi).Hadits di atas menjelaskan dengan sangat gamblang bahwa kepemimpinan khilafah 
yang mengatur roda pemerintahan umat sesuai dengan ajaran kenabian (khilafah al-nubuwwah) 
dan menerapkan syariat Islam secara sempurna, hanya berjalan selama tiga puluh tahun, yaitu 
masa pemerintahan Khulafaur Rasyidin Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali -radhiyallahu ‘anhum. 
Sebagian ulama ada yang memasukkan masa pemerintahasan Sayidina Hasan bin Ali - 
radhiyallahu ‘anhuma-, ke dalam khilafah al-nubuwwah ini, karena masa kekuasaan beliau 
melengkapi masa tiga puluh tahun tersebut. 

Kedua, hadits lain yang menjelaskan tentang khilafah al-nubuwwah, adalah hadits shahih berikut 
ini: 


iijLj Lf*5jj |*j t O O f a&I s.l£ L» i 1 O : Jl i aJ.p a&I 01 Jli <u s- <5il OUJt jj kaji?- jf- 

151 |*j t O ^3 of a& 1 ^ Li L» O i j»i!l ^Js- AiM^Jl O j^3 151 

O J^3 tAj VSvJL» O ^3 AjtAji 01 ^lO>> 151 AstdjJ ^J (aUI frlO* L* 150, O 


U»Ip 150, 0_j5o tl^i j> of fLA 151 r -~j -- — - -j - j-.-,- „ - -j- 

Jli .C-5J, c 4 y .Jl r- Ai^ljP 0|*J iAj r l^Jl* 0j*-J A*Jjj 01 fLi 151 A*ijj tAttl frLi L* DvJL* O 

of _prjf (^jl aJ oli » «UI ejS'if ii«ja^Jl lo^j aJI o-JsO a^Uw> jy io j> Oll*i!l jj 3jjj 01S”j 0-p ^ j«*p {*li U>ii 

A^ssipfj Aj JiJ*Jl -Up JJ. y>S- { Js- Aj(j^lOl dlLJl y>S- jy«f 0. 


Dari Hudzaifah bin al-Yaman radhyalahu ‘anhu, berkata: “Sesungguhnya Nabi SAW bersabda: 
“Kenabian akan menyertai kalian selama Allah menghendakinya, kemudian Allah mengangkat 
kenabian itu bila menghendakinya. Kemudian akan datang khilafah sesuai dengan jalan kenabian 
dalam waktu Allah menghendakinya. Kemudian Allah mengangkatnya apabila menghendakinya. 
Kemudian akan datang kerajaan yang menggigit dalam waktu yang Allah kehendaki. Kemudian 
Allah mengangkatnya apabila menghendakinya dan diganti dengan kerajaan yang memaksakan 
kehendaknya. Kemudian akan datang khilafah sesuai dengan jalan kenabian. Lalu Nabi SAW 
diam”. “Habib bin Salim berkata: “Setelah Umar bin Abdul Aziz menjadi khalifah, sedangkan Yazid 
bin al-Nu’man bin Basyir menjadi sahabatnya, maka aku menulis hadits ini kepada Yazid. Aku 
ingin mengingatkannya tentang hadits ini [yang aku riwayatkan dari ayahnya]. Lalu aku berkata 
kepada Yazid dalam surat itu: “Sesungguhnya aku berharap, bahwa Amirul Mukminin Umar bin 
Abdul Aziz adalah khalifah yang mengikuti minhaj al-nubuwwah sesudah kerajaan yang menggigit 
dan memaksakan kehendak.” Kemudian suratku mengenai hadits ini disampaikan kepada Umar 
bin Abdul Aziz, dan ternyata beliau merasa senang dan kagum dengan hadits ini.” (HR. Ahmad, al- 
Bazzar, Abu Dawud, al-Baihaqi dan lain-lain). 

Hadits pertama membatasi khilafah selama tiga puluh tahun, yaitu masa khilafahnya khilafahnya 
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Khulafaur Rasyidin. Sedangkan hadits Hudzaifah bin al-Yaman, menjanjikan adanya khilafah lagi, 
pasca kerajaan yang diktator dan otoriter. Akan tetapi semua ulama berpendapat bahwa yang 
dimaksud dengan khilafah al-nubuwwah dalam hadits Hudzaifah tersebut adalah khilafahnya Umar 
bin Abdul Aziz. Oleh karena itu, al-lmam al-Syafi’i: 

4ll j Jip' ^ Ji Js J fULiJK 

“Khalifah itu ada lima orang, Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali dan Umar bin Abdul Aziz radhiyallahu 
‘anhum.” (Ibnu Abi Hatim al-Razi, Adab al-Syafi’i wa Manaqibuhu, hal. 189). 

Al-lmam Sufyan al-Tsauri, juga berkata: 

j“* yj ^ Ji Dllipj ji y\ s.uLsjf. 

“Para Khalifah itu Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali dan Umar bin Abdul Aziz. Sedangkan selain 
mereka, itu adalah perampas atau pemeras.” (Ibnu Abi Hatim al-Razi, Adab al-Syafi’i wa 
Manaqibuhu, hal. 191). 

Dua hadits di atas menyatakan bahwa khalifah itu hanya tiga puluh tahun, ditambah dengan 
seorang khalifah setelah penguasa yang diktator. Kemudian para ulama seperti al-lmam al-Syafi’i 
dan al-lmam Sufyan al-Tsauri menyatakan, bahwa khalifah itu hanya lima orang, yaitu Abu Bakar, 
Umar, Utsman, Ali dan Umar bin Abdul Aziz, sedangkan selain lima orang tersebut hanyalah 
penguasa yang merampas kekuasaan dengan tidak benar. 

Dengan demikian, berarti obsesi Hizbut Tahrir dalam memperjuangkan khilafah, pasti menemukan 
kegagalan, karena apa yang akan mereka raih -seandainya berhasil-, itu bukan khilafah, tetapi 
kekuasaan diktator dan perampas. Wallahu a’lam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/219753958047420/ 
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32 HIKMAH 

Bab ini berisi dokumen kisah, cerita dan diskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan 
pengalaman hidup sebagai motivasi dan ibroh. 

4260. PENGERTIAN ILMU HIKMAH 

PERTANYAAN : 

> Rayhana Syifaa 

Assalamu alaikum, Para kyai mau tanya apa pengertian ilmu hikmah itu? Apakah nabi muhammad 
mengajarkan ilmu hikmah juga pada sahabat...? 

JAWABAN : 

> Af-idahtus Sholihah 

Wa'alaykumussalaam...wr.w, saya temukan keterangan ini: 

Kata HIKMAH di dalam ayat ayat yang telah kita baca kbanyakan di athofkan (sambungkan) 
kepada lafadz KITAB.dengan huruf wawu yang menurut pakar nahwu mempunyai ma,na LIL 
JAM'IL MUTHLAOI. (Untuk berbarengan scara muthlaq) ialah menunjukan,bahwasanya hikmah 
pada haqiqatnya adalah KITAB. 

Artinya tidak ada orang ahli di bidang hikmah yang tidak berdasarkan paham kitab,ya'ni, apabila 
seseorang paham hikmah,maka ia pasti paham kitab yang di turunkan oleh Allah kepada 
rosulnya.dan untuk umat islam, kitab tersebut adalah Al Our'an.jadi konklusinya, "yang DI SEBUT 
HIKMAH, adalah MENGIMPLEMENTASIKAN AJARAN AL QUR'AN. Demikian definisi hikmah 
menurut penulis,dan menurut pendapat pendapat yang lain ,silahkan anda ikuti definisi definisi 
berikut:Alhikmatul mantuqu biha ulumu assyarie'atu watthorieqoh.(At Ta'rifat hal,91. 

Hikmah yang boleh di bicarakan adalah ilmu ilmu syare'at dan ilmu ilmu thoriqot. Dan di antara 
definisi yang lain bisa kita jumpai di dalam kitab:At Ta'rifat hal/91 -92At Ta'rifat hal/91 Ashowi hal 
369 juz 2Tafsir jalalain hal 42 juz lAsh shoowi hal/128 juz lAsh Shoowi hal/225 juz 3Tafsir Munier 
hal 170 juz 2Baidlowi hal/151 juz 4Tafsir ibnu katsir hal/322 juz awalTafsir ibnu katsir hal/444 juz 3 

Dari sebagian ibaroh di atas mungkin bisa jadi refrensi bagi kita, agar tidak sempit dalam 
mengartikan hikmah hanya sebatas kanuragan, kebatinan, magic, kekuatan, mistis dll.. 

Yu'til hikmata man yashaa ,waman yu'tal hikmata faqod uutia hoeron katsiero wamaa 
yaddzakkaruu /7/a ulul albaab... 

(Nuqil min syahinal kirom Syeh Misbahul Munir Muslim Brebes.) 
www.fb.com/groups/piss.ktb/permalink/94978931 8377210/ 

> Aniek Liya 

1. "Allah menganugrahkan AL- HIKMAH kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan barangsiapa yang 
dianugrahi AL-HIKMAH itu, ia benar-benar telah dianugrahi KARUNIA yang BANYAK. Dan hanya 
orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil pelajaran.” (QS Al Baqarah : 269) 

Definisi AL-HIKMAH secara bahasa menurut kamus bahasa Arab, AL-HIKMAH berarti : 
kebijaksanaan, pendapat atau pikiran yang bagus, pengetahuan, filsafat, kenabian, keadilan, 
peribahasa (kata-kata bijak), dan al-Qur’anul karim. 
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Orang yang dianugerahi HIKMAH adalah : Orang yang mempunyai ilmu mendalam dan mampu 
mengamalkannya.#Orang yang benar dalam perkataan dan perbuatan. Orang yang menempatkan 
sesuatu sesuai pada tempatnya (adil).#Orang yang melakukan atau tidak melakukan sesuatu 
sesuai dengan apa yang seharusnya dilakukan atau tidak dilakukan.#Orang yang mampu 
memahami dan menerapkan hukum Allah. 

2. Nabi mengajarkan lewat al-quran dan hadis-hadis Rasulullah SAW.bukankah alqur'an juga 
merupakan ilmu hikmah? 

Cara mendapatkan ilmu hikmah itu adalah dengan memahami, menghayati dan berusaha 
mencontoh rasulullah SAW dalam mengamalkannya. Orang yang dapat mengusai ilmu ini dengan 
sempurna bukan saja ia akan sakti di dunia, namun diakhirat pun dia dianggap sebagai jawara 
yang telah dapat mengalahkan hawa nafsunya, la akan mendapat pahala yang besar dan 
kemulian dari Allah SWT. 

Menahan Marah. 

Jurus ilmu ini mengingatkan kita untuk dapat menahan amarah. Allah berfirman: 

[134/Jjjoc Jl] i_j>j 4 JJI 3 gjdOJI fjt. Ojsl&ili JcJill 

Artinya : Dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan( kesalahan) orang lain. Dan 
Allah mencintai orang-orang yang berbuat kebajikan. (Ali Imran: 134) 

Ahlaq paling utama 

Ilmu ini mengingatkan kita untuk dapat meraih ahlaq paling utama. Rasulullah SAW bersabda : 

Jak9 ijo JLdj JiS^ LhJI J&l djjcil ^ll 4 jic b : ^3 4lJl 4lJl J>uj j Jls 

(309 yZi / 37 g) - . JjoJJo [ ja£. ytsL 13 jJq 2 j 3 

Rasulullah SAW bersabda : Wahai Uqbah tidakkah aku memberitahumu akan ahlaq paling utama 
bagi penghuni dunia dan aqhirat ? Engkau menyambung hubungan terhadap orang yang memutus 
hubungan denganmu, engkau memberi orang yang tidak mau memberimu, dan engkau 
memaafkan orang yang mendzalimimu. (jami’ul hadis juz 37, hal: 309) 

Memaafkan 

Ilmu ini mengingatkan kita untuk mudah memaafkan. 

[85/>=osJI] JjjoSJI 


Artinya : Maka maafkanlah dengan cara yang baik. (QS: Al-Hijr: 85) 

Ampunan Allah 

Ilmu ini mengingatkan kita agar mendapat ampunan Allah. 

[22/j3jJI] j3^c 4UI3 <UJl jha j qI o5^ 1 3^3 

Artinya : dan hendaklah mereka memafkan dan berlapang dada. Apakah kamu tidak suka bahwa 
Allah megampunimu? Dan Allah Maha pengampun lagi maha Penyayang. (QS: An-Nur: 22) 

Ilmu ini mengingatkan kita agar bersifat sabar. Allah berfirman : 
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[43ASj>sJI] j 3 jo^!I pjt. ^ol JJUi jicj jj*^3 ^3 

Artinya: Barang siapa yang bersabar dan memaafkan, sesungguhnya yang demikian itu termasuk 
perbuatan yang mulia. (QS: As-Syuraa: 43) 

Wasiat Nabi 

Ilmu ini mengingatkan kita pada sebuah wasiat Baginda nabi SAW. 

Rasulullah SAW bersabda: 

IjIjjo 33 jS i uuzaaJ : JlH ^ 0 *^ 3 ! : pluJ 3 <ulc 4DI julLI JIS 0 I <UC <Ull jwbj Ojjjii jul cP 

(SjMoI3j ^ JLss 

Artinya : Dari Abu Hurairah ra. Bahwa ada seorang berkata kepada Nabi SAW : “Berilah aku 
wasiat” Nabi berkata : “Janganlah egkau marah”. Orang itu mengulangi berkali-kali permintaannya, 
nabi pun berkata : “janganlah engkau marah”. (HR. Imam Buhori). 

Lemah lembut 

Ilmu ini mengingatkan kita akan kehebatan sikap lemah lembut. Rasulullah SAW bersabda : 

^3 1 3 o3^J ^ Jj9jJI ^jj . piuj 3 cUUl cUJl JIS . 0 JL 9 cOJl 43 jjIc 

pLduo 0 I 3 J . <uLj ^1 cjui £jjj . 

Artinya : dari Sayyidah A’isyah ra. la berkata: rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya lemah 
lembut tidaklah berada pada suatu apapun kecuali akan menhiasinya, dan tidaklah dicabut sifat 
lemah lembut itu dari sesuatu kecuali akan menjadikannya buruk. (HR. Imam Muslim). 

Kekuatan inti 

Ilmu ini mengingatkan kita bahwa kekuatan yang sesungguhnya adalah menahan amarah. 
Rasulullah SAW bersabda: 

Lojj i JL ij^biJI yjjjJ: JIS pluJ 3 <ulc 4DI 4DI J 3 *^ q! ( Jls <uc 4DI jwbj cP 

d 1 Jg ^slio . 1 i./^ol l d..ini yilioj (_SSJI N; v.'l l . 

Artinya : dari Abu Hurairah ra. Bahwa Rasulullah SAW bersabda: Tidaklah kekuatan itu dengan 
menang dalam bergulat, akan tetapi orang yang kuat adalah orang yang dapat menahan 
amarahnya ketika ia marah. (HR. Imam Bukhari Muslim). 

Ihtimalul adza 

Ilmu ini mengingatkan kita bahwa ihtimalul adza (bersabar atas keburukan orang) adalah pembuka 
pertolongan Allah. Rasulullah SAW bersabda : 

p^Jj 1 4jI_j9 jJ q| 1 4Dl J3 j uj j L J ls J : Jls <uc 4DI jul cP 

cUJl ,jo dtao Jl jj ^3 1 JjqJI pLfrOjujj LajlS CjJs lo£ Oj£ 1 p^iaoJb>l 3 i y^JJ 031^3 

plujjo 0 I 3 J . JJi jdc Cjjo3 Lo . 

Dari Abu Hurairah ra. Bahwa seorang berkata kepada rasulullah SAW: “Sesungguhnya aku 
mempunyai kerabat, aku selalu menyambung hubungan baik dengan mereka tetapi mereka selalu 
memutuskannya, aku berbuat baik akan tetapi mereka membalasnya dengan keburukan, aku 
berlaku bijak akan tetapi mereka berlaku bodoh. Rasulullah SAW kemudian bersabda: Bila 
keadaannya seperti yang engkau katakan, mereka itu seperti meminum abu yang panas, dan 
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senantiasa Allah akan memberikan pertolongan kepadamu selama kamu dalam keadaan demikian 
itu. (HR Imam Muslim) 

Do’a pamungkas 

Mendoakan orang yang mendholimi dan menyakiti kita dengan doa yang baik adalah suatu yang 
luar bisa, seperti yang dilakukan rasulullah SAW terhadap penduduk Taif. Orang tidak akan dapat 
mendoakan orang yang menyakitinya dengan doa’ yang baik kecuali orang yang berhati mulia, 
dan itulah salah satu ciri-ciri penghuni surga. 

> Mas Hamzah 

ILMU HIKMAH 

- Kitab mirqotul mafatih syarah misykatul mashobih 

6147 -JLo 9 jJ| - pJLu 3 4 j 1 c «UJl - tfjjJI (jujou-o : Jls - Loifric «dJl jwbj - (jjjLc ^1 ^3 : 11 

iSjbiJI 0 I 3 J . " ljLjUI " : 4jI 3 j ^3 ." 4oi>JI «Wc p^JJI . 

hadis no 6147dari ibnu abbas -semoga Allah meridhoi keduanya- berkata Nabi shollallohu alaihi 
wasallam merangkulku pada dadanya kemudian beliau bersabda : ' Yaa Allah, ajarilah dia AL 
HIKMAH "dalam satu riwayat: "ajarilah dia al kitab "HR Al Bukhori 

slajj: (o_pu-o jJj - pJjuJ 3 <uil jJLo - (jujJI) isi f»jjoJI : ((jUuouo : Jls ^Lc ^jI ^3 ) 
JU 3 J : jJlflj Jls . JJC 12 JI 3 JaJI q15jJ : «si « ( " 4 jqSJJI p^JJI " : Jla 9 ) pixll 0^203 J 2 JI gjJuo 4 jl jJj 

<tol>JI : 4jl$jJI jviSi 4iuj^UI 1 $j iljjoJI ^^3 IjjjS JU3I ysS <tol>JI O3J ^03 cLjj <tol>JI 
lSlIi>I 3 : iSjUI gjiS ^31 I^JiiijL )3 sLi^ll iSiJI pjl>Jl 3 i P 3 J 2 JI J^aSb cLi^ll cXr>flJI 49j 2 o OjLc 
JsiaJI lo : JjS3 i 4JJl p^ill ! JJ3 i J32JI 4 jLd)!I : JjiiS bfi> la 4 q£>JIj ^IjjoJI jvS < 
\jD gjjo 'i : oJs . dJi jjC JjS 3 1 «_jI3z>JI 4 Cjjuu : JjSg , ^13^3113 pl$J)ll qjj$ 4 jjj Jjjij j 3j : JjS 3 
jjjiu JLosJI dli ijJj J£ ^>13 Jlujj >3 jOLi LjjjLc : jSljj gocsJI . 

Ibnu Abbas di rangkul pada dadanya Nabi, hal ini sebagai isyarat bahwa dada adalah sumbernya 
ilmu dan sumbernya HIKMAH." Yaa Allah, ajarilah dia AL HIKMAH " maksudnya adalah sempurna 
dalam ilmu dan amal, Allah ta'ala berfirman Allah menganugrahkan al hikmah kepada siapa 
yang Dia kehendaki. Dan barangsiapa yang dianugrahi al hikmah itu, ia benar-benar telah 
dianugrahi kebaikan yang banyak "yang dimaksud disitu buknlah hikmah filsafat. 

Dalam kitab an nihayah, al hikmah adalah penggambaran dari pengetahuan tentang sesuatu yang 
paling utama dengan ilmu yang paling utama,al hakiim adalah orang yang mengerjakan sesuatu 
dengan sempurna. 

Dalam kitab fathul bary, para ulama' berbeda pendapat mengenai makna AL HIKMAH disini, 
dikatakan bahwa al hikmah adalah perkataan yang tepat,waqila pemahaman dari Allah,waqila hal 
yang disaksikan oleh akal akan kebenarannya,waqila cahaya yang membedakan antara ilham dan 
was was,waqila jawaban yang cepat,waqila selain hal yang telah disebuntukan. 

Menurut penulis, bahwa syair berikut tidak mencegahnya dari pengumpulan (pengertia) : " 
penggambaran kita berbeda beda dan kebaikanmu cuma satu # dan semua penggambaran 
memberikan isyarat kepada kebaikan itu" 

ILMU HIKMAH - Kitab tafsir at tahrir wat tanwir Ibnu Asyur (3/61-63) 
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Al hikmah adalah kesempurnaan ilmu dan beramal yang cocok dengan ilmu tersebut, oleh sbab 
itulah dikatakan :" al hikmah di turunkan kepada lisannya orang Arab, akalnya orang yunani dan 
tangannya orang china "kata hikmah keluarnya dari al hukmu artinya mencegah/ melarang karena 
hikmah mencegah pemiliknya untuk terjatuh dalam kesalahan dan kesesatan.Allah ta'ala 
berfirman :"(ini) adalah kitab yang ayatnya muhkamat "hikmah juga mempunyai makna besi yang 
berada dalam tali kendali dan dipasang pada mulut kuda sebagai pencegah. 

Barang siapa yang Allah kehendaki diberi hikmah maka dialah yang diciptakan oleh Allah dan 
dipersiapkan untuk hal itu, yaitu selamat akalnya dan proporsional kekuatannya sehingga akal 
tersebut bisa menerima untuk memahami hakekat dan menerima kebenaran ketika kebenaran 
tampak kepadanya, hawa nafsu, fanatik buta, kesombongan dan harga diri tidak bisa 
mencegahnya .Hikmah ditafsirkan dengan pengetahuan hakekat sesuatu berdasarkan apa yang 
ada padanya dengan sesuatu yang bisa sampai dengan kemampuan, maksudnya sekira hakekat 
yang masih samar diantara sebagian yang satu dengan sbagian yang lainnya tidak membuatnya 
samar dan juga tidak salah dalam alasan serta sebab2nya. 

Hikmah di bagi menjadi banyak bagian yang berbeda berdasarkan perbedaan zaman dan 
tempat.awal munculnya hikmah adalah di timur, yaitu dinegara india dari para brahmana dan 
orang budha, orang china budha, negara iran himahnya zardasat, qibty mesir hikmahnya para 
dukun, kemudian hikmah orang timur tersebut berpindah ke yunani, di sana ilmu hikmah disaring 
dan ditashih, di buat bercabang dan terbagi menjadi dua bagian bagi mereka : 

1. hikmah amaliyah 

2. hikmah nadhriyah 

Hikmah amaliyah berhubungan dengan apa yang muncul dari amalan manusia, ini terbatas pada 
pembersihan nafsu, permebrsihan keluarga dan pembersihan umat.yang pertama ilmu akhlaq, 
yaitu berakhlaq dengan sifat luhur ketuhanan berdasarkan kemampuan kemanusiaan yang bisa 
melahirkan manusia yang sempurna.yang kedua ilmu tentang urusan rumah tangga.dan yang 
ketiga ilmu tentang urusan negara dan hukum 

Hikmah nadhriyah membahas urusan yang di sdh ketahui bukan dari amalan, ini diketahui 
hanyalah untuk menyempurnakan lurusnya pemahaman dan amalan, 
hikmah nadhriyah ada 3 : 

1. ilmu yang diberi julukan asfal yaitu ilmu tabi'i /ilmu alam 

2. ilmu yang di beri julukan ausath yaitu ilmu riyadhi 

3. ilmu yang di beri julukan ala yaitu ilmu ilahi 

ilmu tobi'i membahas tentang masalah umum penciptaan, khasiat, penciptaan dan perusakan, 
termasuk di dalamnya adalah hal yang terjadi di udara, dibumi, tanaman, hewan dan manusia, dan 
termasuk di dalamnya adalah ilmu kedokteran, kimia dan perbintangan.ilmu riyadhi adalah ilmu 
hitung, ilmu ukur, ilmu hai'at dan ilmu musik.termasuk di dalamnya adalah ilmu pertambahan, 
ukuran luas, tipuan, dan menggerakkan barang2 berat. 

sedangkan ilmu ilahi dibagi menjadi lima : 

1. ma'anil maujudat 

2. ushul dan mabadi' yaitu mantiq dan pertentangan pendapat yang rusak 

3. penetapan dzat yang wajib wujud dan sifat-Nya 

4. penetapan arwah 
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5 . kerasulan. 

itu semua telah dijelaskan oleh abu nasr al farabi dan abu ali ibnu sina. Adapun ahli hikmah 
zaman akhir dari orang-orang barat telah membatasi ilmu hikmah dalam filsafat yang ada di 
belakang ilmu tabi'at (metafisik) yang oleh orang-orang yunani disebut sebagai ilmu ilahiyat. 

Yang terpenting dari hikmah dalam pandangan agama ada 4 fasal: 

1. ma'rifatulloh dengan ma'rifat yang sebenarnya, yaitu ilmu i'tiqod yang haq, orang yunani 
menyebutnya sebagai ilmu ilahi atau ilmu metafisik. 

2. ilmu yang bisa menghasilkan kesempurnaan manusian, yaitu ilmu akhlaq. 

3 . ilmu pembersihan keluarga, oleh orang yunani di sebit sebagai ilmu urusan rumah/tempat 
tinggal. 

4 . ilmu urusan umat dan memperbaiki keadaanya, yang disebut sebagai ilmu urusan negara, 
termasuk didalamnya ttg hukum pemimpin dan hukum kerajaan, dakwah islam dalam ushul 
dan furu'nya tidak akan terpisah dari cabang ilmu hikmah yang ini. 

Allah ta'ala menyebuntukan kata HIKMAH di banyak tempat dalam kitab-Nya, yang maksud 
hikmah disitu adalah hal yang didalamnya terdapat kebaikan bagi jiwa , yang terdiri dari ilmu 
kenabiyan dan petunjuk,terkadang kata hikmah menurut orang arab di gunakan utuk ucapan yang 
yang bisa membangkitkan jiwa dan menjaga kebaikan, dan juga di gunakan untuk pemberitahuan 
tentang telah kebahagiaan dan kesengsaraan yang telah diujicoba serta kuliah yang 
mengumpulkan semua adab.Allah ta'ala dalam kitabnya menyebuntukan lukman al hakim dan 
juga wasiyatnya dalam firman-Nya :" dan telah kami berikan hikmah kepada lukman". 
Penyair-penyair arab zaman dulu telah bersungguh sungguh dalam menitipkan hikmah dan syair 
mereka, yaitu dengan perumpamaan-perumpamaan. Wallohu alam bis showab ( NN) 
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0183. ALLAH MENGUJIKU DENGAN EMPAT NYAWA 

Hidup ini memang ujian. Seperti apa pun warna hidup yang Allah berikan kepada seorang hamba, 
tak luput dari yang namanya ujian. Bersabarkah sang hamba, atau menjadi kufur dan durhaka. 
Dari sudut pandang teori, semua orang yang beriman mengakui itu. Sangat memahami bahwa 
susah dan senang itu sebagai ujian. Tapi, bagaimana jika ujian itu berwujud dalam kehidupan 
nyata. Mampukah ?. Hal itulah yang pernah dialami Bu Khairiyah. Semua diawali pada tahun 
1992. 

Waktu itu, Allah mempertemukan jodoh Khairiyah dengan seorang pemuda yang belum ia kenal. 
Perjodohan itu berlangsung melalui sang kakak yang prihatin dengan adiknya yang belum juga 
menikah. Padahal usianya sudah nyaris tiga puluh tahun. Bagi Khairiyah, pernikahan merupakan 
pintu ibadah yang di dalamnya begitu banyak amal ibadah yang bisa ia raih. Karena itulah, ia tidak 
mau mengawali pintu itu dengan sesuatu yang tidak diridhai Allah, la sengaja memilih pinangan 
melalui sang kakak karena dengan cara belum mengenal calon itu bisa lebih menjaga keikhlasan 
untuk memasuki jenjang pernikahan. Dan berlangsunglah pernikahan yang tidak dihadiri ibu dan 
ayah Khairiyah. Karena, keduanya memang sudah lama dipanggil Allah ketika Khairiyah masih 
sangat belia. 

Hari-hari berumah tangga pun dilalui Khairiyah dengan penuh bahagia. Walau sang suami hanya 
seorang sopir di sebuah perusahaan pariwisata, ia merasa cukup dengan yang ada. Keberkahan 
di rumah tangga Khairiyah pun mulai tampak. Tanpa ada jeda lagi, Khairiyah langsung hamil, la 
dan sang suami pun begitu bahagia. "Nggak lama lagi, kita punya momongan, Bang!" ujarnya 
kepada sang suami. Mulailah hari-hari ngidam yang merepotkan pasangan baru ini. Tapi buat 
Khairiyah, semuanya berlalu begitu menyenangkan. Dan, yang ditunggu pun datang. Bayi pertama 
Bu Khairiyah lahir. Ada kebahagiaan, tapi ada juga kekhawatiran. Mungkin, inilah kekhawatiran 
pertama untuk pasangan ini. Dari sinilah, ujian berat itu mulai bergulir. Dokter menyatakan bahwa 
bayi pertama Bu Khairiyah prematur. Sang bayi lahir di usia kandungan enam bulan, la bernama 
Dina. 

Walau dokter mengizinkan Dina pulang bersama ibunya, tapi harus terus berobat jalan. Dan tentu 
saja, urusan biaya menjadi tak terelakkan untuk seorang suami Bu Khairiyah yang hanya sopir. 
Setidaknya, dua kali sepekan Bu Khairiyah dan suami mondar-mandir ke dokter untuk periksa 
Dina. Kadang karena kesibukan suami, Bu Khairiyah mengantar Dina sendirian. Beberapa bulan 
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kemudian, Allah memberikan kabar gembira kepada Bu Khairiyah. la hamil untuk anak yang 
kedua. Bagi Bu Khairiyah, harapan akan hiburan dari anak kedua mulai berbunga. Biarlah anak 
pertama yang menjadi ujian, anak kedua akan menjadi pelipur lara. Begitulah kira-kira angan- 
angan Bu Khairiyah dan suami. 

Dengan izin Allah, anak kedua Bu Khairiyah lahir dengan selamat. Bayi itu pun mempunyai nama 
Nisa. Lahir di saat sang kakak baru berusia satu tahun. Dan lahir, saat sang kakak masih tetap 
tergolek layaknya pasien berpenyakit dalam. Tidak bisa bicara dan merespon. Bahkan, merangkak 
dan duduk pun belum mampu. Suatu ketidaklaziman untuk usia bayi satu tahun. Beberapa minggu 
berlalu setelah letih dan repotnya Bu Khairiyah menghadapi kelahiran. Allah memberikan 
tambahan ujian kedua buat Bu Khairiyah dan suami. Anak keduanya, Nisa, mengalami penyakit 
aneh yang belum terdeteksi ilmu kedokteran. Sering panas dan kejang, kemudian normal seperti 
tidak terjadi apa-apa. Begitu seterusnya. 

Hingga di usia enam bulan pun, Nisa belum menunjukkan perkembangan normal layaknya 
seorang bayi, la mirip kakaknya yang tetap saja tergolek di pembaringan. Jadilah Bu Khairiyah 
dan suami kembali mondar-mandir ke dokter dengan dua anak sekaligus. Di usia enam bulan 
Nisa, Allah memberikan kabar gembira untuk yang ketiga kalinya buat Bu Khairiyah dan suami. 
Ternyata, Bu Khairiyah hamil. Belum lagi anak keduanya genap satu tahun, anak ketiga Bu 
Khairiyah lahir. Saat itu, harapan kedatangan sang pelipur lara kembali muncul. Dan anak 
ketiganya itu bayi laki-laki. Namanya, Fahri. 

Mulailah hari-hari sangat merepotkan dilakoni Bu Khairiyah. Bayangkan, dua anaknya belum 
terlihat tanda-tanda kesembuhan, bayi ketiga pun ikut menyita perhatian sang ibu. Tapi, kerepotan 
itu masih terus tertutupi oleh harapan Bu Khairiyah dengan hadirnya penghibur Fahri yang mulai 
berusia satu bulan. Sayangnya, Allah berkehendak lain. Apa yang diangankan Bu Khairiyah sama 
sekali tidak cocok dengan apa yang Allah inginkan. Fahri, menghidap penyakit yang mirip kakak- 
kakaknya. la seperti menderita kelumpuhan. Jadilah, tiga bayi yang tidak berdaya menutup 
seluruh celah waktu dan biaya Bu Khairiyah dan suami. Hampir semua barang berharga ia jual 
untuk berobat. Mulai dokter, tukang urut, herbal, dan lain-lain. Tetap saja, perubahan belum 
nampak di anak-anak Bu Khairiyah. 

Justru, perubahan muncul pada suami tercinta. Karena sering kerja lembur dan kurang istirahat, 
suami Bu Khairiyah tiba-tiba sakit berat. Perutnya buncit, dan hampir seluruh kulitnya berwarna 
kuning. Hanya sekitar sepuluh jam dalam perawatan rumah sakit, sang suami meninggal dunia. 
September tahun 2001 itu, menjadi titik baru perjalanan Bu Khairiyah dengan cobaan baru yang 
lebih kompleks dari sebelumnya. Dan, tinggallah sang ibu menghadapi rumitnya kehidupan 
bersama tiga balita yang sakit, tetap tergolek, dan belum memperlihatkan tanda-tanda 
kesembuhan. 

Tiga bulan setelah kematian suami, Allah menguji Bu Khairiyah dengan sesuatu yang pernah ia 
alami sebelumnya. Fahri, si bungsu, ikut pergi untuk selamanya. Kadang Bu Khairiyah tercenung 
dengan apa yang ia lalui. Ada sesuatu yang hampir tak pernah luput dari hidupnya, air mata. 
Selama sembilan tahun mengarungi rumah tangga, air mata seperti tak pernah berhenti menitik di 
kedua kelopak mata ibu yang lulusan 'aliyah ini. Semakin banyak sanak kerabat berkunjung 
dengan maksud menyudahi tetesan air mata itu, kian banyak air matanya mengalir. Zikir dan 
istighfar terus terucap bersamaan tetesan air mata itu. 
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Bu Khairiyah berusaha untuk berdiri sendiri tanpa menanti belas kasihan tetangga dan sanak 
kerabat. Di sela-sela kesibukan mengurus dua anaknya yang masih tetap tergolek, ia berdagang 
makanan. Ada nasi uduk, pisang goreng, bakwan, dan lain-lain. Pada bulan Juni 2002, Allah 
kembali memberikan cobaan yang mungkin menjadi klimaks dari cobaan-cobaan sebelumnya. 
Pada tanggal 5 Juni 2002, Allah memanggil Nisa untuk meninggalkan dunia buat selamanya. Bu 
Khairiyah menangis. Keluarga besar pun berduka. Mereka mengurus dan mengantar Nisa pergi 
untuk selamanya. 

Entah kenapa, hampir tak satu pun sanak keluarga Bu Khairiyah yang ingin kembali ke rumah 
masing-masing. Mereka seperti ingin menemani Khairiyah untuk hal lain yang belum mereka 
ketahui. Benar saja, dua hari setelah kematian Nisa, Nida pun menyusul. Padahal, tenda dan 
bangku untuk sanak kerabat yang datang di kematian Nisa belum lagi dirapikan. Inilah puncak dari 
ujian Allah yang dialami Bu Khairiyah sejak pernikahannya. 

Satu per satu, orang-orang yang sebelumnya tak ada dalam hidupnya, pergi untuk selamanya. 
Orang-orang yang begitu ia cintai. Dan akhirnya menjadi orang-orang yang harus ia lupai. Kalau 
hanya sekadar air mata yang ia perlihatkan, nilai cintanya kepada orang-orang yang pernah 
bersamanya seperti tak punya nilai apa-apa. Hanya ada satu sikap yang ingin ia perlihatkan agar 
semuanya bisa bernilai tinggi. Yaitu, sabar. "Insya Allah, semua itu menjadi tabungan saya buat 
tiket ke surga," ucap Bu Khairiyah. ( Syahra Alatas). 

0199. Masjid Jin, Saksi Keimanan Sekelompok Jin 

Sekelompok Jin menyatakan keislamannya yang diterangkan dalam Alquran surah Jin ayat 1-2. 
"Telah diwahyukan kepadaku bahwa sekumpulan jin mendengarkan Alquran. Lalu, mereka 
berkata : "Sesungguhnya, kami telah mendengarkan Alquran yang menakjubkan, yang memberi 
petunjuk kepada jalan yang benar. Karena itu, kami memercayainya dan kami tidak akan 
mempersekutukan Allah SWT dengan siapa pun juga.". 

Peristiwa ini terjadi saat Rasul SAW bersama para sahabat sedang melaksanakan shalat Subuh. 
Ketika itu, Rasul SAW membaca surah Ar-Rahman [55] ayat 1-78. Dalam surah Ar-Rahman ini 
terdapat beberapa ayat yang berbunyi, "Maka, nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan?" Ketika ayat ini dibacakan, para jin yang hadir saat itu langsung menjawabnya dengan 
kalimat, "Wahai Tuhan kami, sesungguhnya kami tidak mendustakan nikmat-Mu sedikit pun. 
Segala puji hanya bagi-Mu yang telah memberikan nikmat lahir dan batin kepada kami.". Ibnu 
Mas'ud menyatakan bahwa ia ikut menyaksikan malam turunnya ayat Jin ini. Rasulullah SAW 
bersabda, "Aku didatangi juru dakwah dari kalangan jin. Lalu, kami pergi bersamanya, dan aku 
bacakan Alquran kepada mereka." 

Peristiwa ini terjadi di sebuah masjid. Masjid ini terletak di kampung Mala, tak jauh dari pekuburan 
kaum Muslim di Kota Makkah. Dan kini, masjid itu dinamakan dengan Masjid al-Jin atau Masjid al- 
Bai'ah. Sebab, di tempat inilah para jin berbaiat atau menyatakan keislaman mereka kepada 
Rasulullah SAW untuk beriman kepada Allah SWT dan Kitab-Nya. 

Awal Mula Cerita 

Masjid ini menjadi monumen terpenting antara Rasulullah SAW dan para jin. Konon pada saat itu, 
para Jin berencana menuju Tihamah. Namun, mereka mendengar bacaan Alguran. Mereka 
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sangat takjub mendengarnya, dan kemudian berdialog dengan Rasulullah SAW, lalu menyatakan 
keimanannya. Mereka kemudian menyampaikan hal itu kepada kaum jin. Penyampaian para jin 
yang berbaiat dengan Rasul SAW itu diabadikan dalam Alquran surah Al-Ahqaf [46]: 29-32. 

Dalam Asbab an-Nuzul karya Jalaluddin as-Suyuthi disebutkan sebab-sebab diturunkannya surah 
Al-Ahqaf ayat 29-32. Diriwayatkan dari Ibnu Abi Syaibah dari Ibnu Mas'ud. Ketika Rasulullah SAW 
sedang membaca ayat-ayat Alquran, ada beberapa jin (sejumlah riwayat menyebutkan jumlahnya 
ada sembilan jin dan sebagian lain menyebutkan tujuh jin) yang turut mendengarkan bacaan 
Alquran dari Rasulullah SAW. Kemudian, salah satu dari jin itu mengingatkan teman-temannya, 
"Diamlah, perhatikan bacaannya." Sesudah itu mereka kembali kepada kaumnya untuk 
mengingatkan mereka pada jalan yang benar. 

Dalam kitab Ad-Durur al-Manshur disebutkan bahwa jumlah jin yang datang kepada Rasulullah 
SAW itu sebanyak tujuh jin. Sementara itu, menurut Ibnu Mas'ud sebagaimana dikutip Syekh 
Abdul Mun'im Ibrahim, dalam kitabnya Ma Qabla Khalqi Adam dan telah diterjemahkan dengan 
judul Adakah Makhluk Sebelum Adam? Menyingkap Misteri Awal Kehidupan, jumlah mereka 
sebanyak sembilan dan salah satu dari jin itu bernama Zauba'ah. Responsif Dalam kitab Fath al- 
Bari bi syarh Shahih al-Bukhari bab Dzikru al-Jin disebutkan, pemimpin para jin itu bernama 
Wirdan. Para jin itu berasal dari Nasibain, yaitu sebuah daerah yang terletak di perbatasan antara 
Negara Irak dan Suriah, yaitu di dekat Mosul. Menurut Abdullah ibnu Umar, ayat Alquran yang 
dibacakan Rasulullah SAW ketika itu adalah surah Ar-Rahman. Rasulullah SAW bersabda, "Tidak 
ada bagiku selain golongan jin yang lebih baik dalam merespons surah Ar-Rahman daripada 
kalian." 

Para sahabat bertanya, "Bagaimana bisa, ya Rasul?" Rasulullah menjawab, "Ketika aku membaca 
ayat 'Maka, nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan,' para jin berkata, "Wahai 
Tuhan kami, tidak ada sedikit pun dari nikmat-Mu yang kami dustakan." 

Dalam hadis ini, Rasulullah SAW mengajarkan kepada para sahabatnya mengenai bagaimana 
mereka (golongan jin) menafakuri dan menadaburi (menelaah dan mencerna) ayat-ayat Allah 
SWT. Ketika ayat Alquran menanyakan sesuatu, para Jin itu dengan cepat merespons pertanyaan 
Allah. Sementara itu, para sahabat masih terdiam dan terpaku mendengarkan ayat-ayat tersebut. 
Para jin lebih respek terhadap ayat yang banyak menggunakan kalimat istifham (pertanyaan) 
daripada manusia. Namun, diamnya para sahabat dalam merespons ayat Alquran ini masih lebih 
baik dibandingkan dengan orang - orang kafir Ouraisy yang enggan mengimani dan meyakini 
kebenaran Alquran dan ajaran Islam. 

Teguran Menurut Syauqi Abu Khalil dalam Atlas Al-Qur'an, surah Jin dan Al-Ahqaf itu memberikan 
teguran kepada orang orang kafir Ouraisy dan Arab di Makkah yang terlambat merespons 
keimanan. Mengherankan, jin yang notabene bukan berasal dari golongan manusia lebih cepat 
dalam menerima dan merespons dakwah yang disampaikan Rasulullah SAW 
daripada.ORANG KAFIR 

0220. Sekilas tentang IBROHIM BIN ADHAM 

PERTANYAAN : 

Tommy Sumardi 
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Adakah yang mau menceritakan riwayat ibrohim bin adham.. siapakah beliau ? 

JAWABAN : 

Raden Mas Wibie 

Abu Ishak Ibrahim bin Adham, lahir di Balkh dari keluarga bangsawan Arab di dalam sejarah sufi 
disebutkan sebagai seorang raja yang meninggalkan kerajaannya - sama dengan kisah Gautama 
Buddha - lalu mengembara ke arah Barat untuk menjalani hidup bersendirian yang sempurna 
sambil mencari nafkah melalui kerja kasar yang halal hingga ia meninggal dunia di negeria Persia 
kira-kira tahun 165H/782M. Beberapa sumber mengatakan bahawa Ibrahim terbunuh ketika 
mengikuti angkatan laut yang menyerang Bizantium. Taubatnya Ibrahim merupakan sebuah kisah 
yang unik dalam kehidupan kaum muslimin. 

Semut Lewat 

Dia adalah raja di Balkh satu wilayah yang masuk dalam kerajaan Khurasan, menggantikan 
ayahnya yang baru mangkat. Sebagaimana umumnya kehidupan para raja, Ibrahim bin Adham 
juga bergelimang kemewahan. Hidup dalam istana megah berhias permata, emas, dan perak. 
Setiap kali keluar istana ia selalu di kawal 80 orang pengawal. 40 orang berada di depan dan 40 
orang berada di belakang, semua lengkap dengan pedang yang terbuat dari baja yang berlapis 
emas. 

Suatu malam, ketika sedang terlelap tidur di atas dipannya, tiba tiba ia dikejutkan oleh suara 
langkah kaki dari atas genteng, seperti seseorang yang hendak mencuri. Ibrahim menegur orang 
itu, “Apa yang tengah kamu lakukan di atas sana?” Orang itu menjawab, “Saya sedang mencari 
ontaku yang hilang.” “Apa kamu sudah gila, mencari onta di atas genteng,” sergahnya. Namun 
orang itu balik menyerang, “Tuan yang gila, karena tuan mencari Allah di istana.” 

Jawabannya membuat Ibrahim tersentak, tidak menyangka akan mendapat jawaban seperti itu. la 
gelisah, kedua matanya tidak dapat terpejam, terus menerus menerawang merenungi kebenaran 
kata kata itu. Hingga adzan Shubuh berkumandang la tetap terjaga. Esok harinya, keadaannya 
tidak berubah, la gelisah, murung, dan sering menyendiri, la terus mencari jawaban di balik 
peristiwa malam itu. Karena tidak menemukan jawabannya, sementara kegelisahan hatinya 
semakin berkecamuk, ia mengajak prajuritnya berburu ke hutan, dengan harapan beban di 
kepalanya sedikin berkurang. 

Akan tetapi, sepertinya masalah itu terlalu berat baginya, sehingga tanpa disadari kuda 
tunggangan yang ia pacu sejak tadi telah jauh meninggalkan prajuritnya, ia terpisah dari mereka, 
jauh ke dalam hutan, menerobos rimbunnya pepohonan tembus ke satu padang rumput yang luas. 
Kalau saja ia tidak terjatuh bersama kudanya, mungkin ia tidak berhenti. Ketika ia berusaha 
bangun, tiba tiba seekor rusa melintas di depannya. Segera ia bangkit, menghela kudanya dengan 
cepat sambil mengarahkan tombaknya ke tubuh buruannya. 

Tetapi, saat dia hendak melemparkan tombaknya, ia mendengar bisikan keras seolah memanggil 
dirinya, “Wahai Ibrahim, bukan untuk itu (berburu) kamu diciptakan dan bukan kepada hal itu pula 
kamu diperintahkan!” Namun, Ibrahim terus berlari sambil melihat kiri kanan, tapi tak seorang pun 
di sana, lalu ia berucap, “Semoga Allah memberikan kutukan kepada Iblis!” Dia pacu kembali 
kudanya. Namun, lagi-lagi teguran itu datang. Hingga tiga kail, la lalu berhenti dan berkata, 
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“Apakah itu sebuah peringatan dari Mu? Telah datang kepadaku sebuah peringatan dari Allah, 
Tuhan semesta alam. Demi Allah, seandainya Dia tidak memberikan perlindungan kepadaku saat 
ini, pada hari hari yang akan datang aku akan selalu berbuat durhaka kepada Nyai” 

Setelah itu, ia menghampiri seorang penggembala kambing yang ada tidak jauh dari tempat itu. 
Lalu memintanya untuk menukar pakaiannya dengan pakaian yang ia pakal. Setelah mengenakan 
pakaian usang itu, ia berangkat menuju Makkah untuk mensucikan dirinya. Dari sinilah drama 
kesendirian Ibrahim bermula. Istana megah ia tinggalkan dan tanpa seorang pengawal ia berjalan 
kaki menyongsong kehidupan barunya. Berbulan bulan mengembara, Ibrahim tiba di sebuah 
kampung bernama Bandar Nishafur. 

Di sana ia tinggal di sebuah gua, menyendiri, berdzikir dan memperbanyak Ibadah. Hingga tidak 
lama kemudian, keshalihan, kezuhudan dan kesufiannya mulai dikenal banyak orang. Banyak di 
antara mereka yang mendatangi dan menawarkan bantuan kepadanya, tetapi Ibrahim selalu 
menolak. Beberapa tahun kemudian, ia meninggalkan Bandar Nishafur, dan dalam perjalanan 
selanjutnya menuju Makkah, hampir di setiap kota yang ia singgahi terdapat kisah menarik tentang 
dirinya yang dapat menjadi renungan bagi kita, terutama keikhlasan dan ketawadhuannya. 

Pernah satu ketika, di suatu kampung Ibrahim kehabisan bekal. Untungnya, ia bertemu dengan 
seorang kaya yang membutuhkan penjaga untuk kebun delimanya yang sangat luas. Ibrahim pun 
diterima sebagai penjaga kebun, tanpa disadari oleh orang tersebut kalau lelaki yang 
dipekerjakannya adalah Ibrahim bin Adham, ahli ibadah yang sudah lama ia kenal namanya. 
Ibrahim menjalankan tugasnya dengan baik tanpa mengurangi kuantitas ibadahnya. Satu hari, 
pemilik kebun minta dipetikkan buah delima. Ibrahim melakukannya, tapi pemilik kebun malah 
memarahinya karena delima yang diberikannya rasanya asam. ‘Apa kamu tidak bisa 
membedakan buah delima yang manis dan asam,” tegurnya. “Aku belum pernah merasakannya, 
Tuan,” jawab Ibrahim. Pemilik kebun menuduh Ibrahim berdusta. Ibrahim lantas shalat di kebun 
itu, tapi pemilik kebun menuduhnya berbuat riya dengan shalatnya. “Aku belum pernah melihat 
orang yang lebih riya dibanding kamu.” “Betul tuanku, ini baru dosaku yang terlihat. Yang tidak, 
jauh lebih banyak lagi,” jawabnya. Dia pun dipecat, lalu pergi. 

Di perjalanan, ia menjumpai seorang pria sedang sekarat karena kelaparan. Buah delima tadi pun 
diberikannya. Sementara itu, tuannya terus mencarinya karena belum membayar upahnya. Ketika 
bertemu, Ibrahim meminta agar gajinya dipotong karena delima yang ia berikan kepada orang 
sekarat tadi. “Apa engkau tidak mencuri selain itu?” tanya pemilik kebun. “Demi Allah, jika orang 
itu tidak sekarat, aku akan mengembalikan buah delimamu,” tegas Ibrahim. 

Setahun kemudian, pemilik kebun mendapat pekerja baru. Dia kembali meminta dipetikkan buah 
delima. Tukang baru itu memberinya yang paling manis. Pemilik kebun bercerita bahwa ia pernah 
memiliki tukang kebun yang paling dusta karena mengaku tak pernah mencicipi delima, memberi 
buah delima kepada orang yang kelaparan, minta dipotong upahnya untuk buah delima yang ia 
berikan kepada orang kelaparan itu. “Betapa dustanya dia,” kata pemilik kebun. Tukang kebun 
yang baru lantas berujar, “Demi Allah, wahai majikanku. Akulah orang yang kelaparan itu. Dan 
tukang kebun yang engkau ceritakan itu dulunya seorang raja yang lantas meninggalkan 
istananya karena zuhud.” Pemilik kebun pun menyesali tindakannya, “Celaka, aku telah menyia- 
nyiakan kekayaan yang tak pernah aku temui.” 

Menjelang kedatangannya di Kota Makkah, para pemimpin dan ulama bersama sama 
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menunggunya. Namun tak seorang pun yang mengenali wajahnya. Ketika kafilah yang diikutinya 
memasuki gerbang Kota Makkah, seorang yang diutus menjemputnya bertanya kepada Ibrahim, 
“Apakah kamu mengenal Ibrahim bin Adham, ahli ibadah yang terkenal itu?” “Untuk apa kamu 
menanyakan si ahli bid’ah itu?” Ibrahim balik bertanya. 

Mendapat jawaban yang tidak sopan seperti itu, orang tersebut lantas memukul Ibrahim, dan 
menyeretnya menghadap pemimpin Makkah. Saat diinterogasi, jawaban yang keluar dari 
mulutnya tetap sama, “Untuk apa kalian menanyakan si ahli bid’ah itu?” Ibrahim pun disiksa 
karena dia dianggap menghina seorang ulama agung. Tetapi, dalam hatinya Ibrahim bersyukur 
diperlakukan demikian, ia berkata, “Wahai Ibrahim, dulu waktu berkuasa kamu memperlakukan 
orang seperti ini. Sekarang, rasakanlah olehmu tangan-tangan penguasa ini.” 

Banyak pelajaran yang bisa kita petik dari perjalanan seorang bekas penguasa seperti Ibrahim bin 
Adham, dari pengalamannya memperbarbaiki diri, dari kesendiriannya menebus segala kesalahan 
dan kelalaian, dari keikhlasan, kezuhudan, dan ketawadhuannya yang tak ternilai. 

Sumber: Majalah [tarbawij, 7 Rabiul Awal 1426/28 April 2005. 

0318. BAKTI ANAK TERHADAP ORANG TUA 

Mbah Jenggot II 

NABI MUSA AS, PEMUDA DAN SEPASANG BABI 

Nabi Musa AS adalah satu-satunya nabi yang diizinkan berdialog langsung dengan Allah S.W.T 
Setiap kali hendak bermunajat dan berdialog dengan Allah, Nabi Musa naik ke Bukit Tursina. Di 
atas bukit itulah dia berdialog dengan Allah. Nabi Musa sering bertanya dan Allah menjawab saat 
itu juga. Inilah kelebihannya yang tidak ada pada nabi-nabi lain. 

Suatu hari Nabi Musa bertanya kepada Allah. “Ya Allah, siapakah orang di surga kelak yang akan 
menjadi sahabatku?” Allah pun menjawab dengan memberitahu sebuah nama, nama kampungnya 
serta tempat tinggalnya. Setelah mendapat jawaban, Nabi Musa benar-benar penasaran dengan 
orang itu. Betapa istimewanya dia, tidak dikenal tetapi kelak setingkat dengan Nabi di surga. 
Siapakah dia dan apakah amal-amalnya? Musa turun dari Bukit Tursina dan berjalan berhari-hari 
mencari orang itu ke tempat yang diberitahu Allah. Setelah beberapa hari dalam perjalanan 
akhirnya sampai juga Nabi Musa ke tempat yang dituju. 

Dengan pertolongan beberapa orang penduduk setempat, Musa berhasil bertemu dengan orang 
tersebut, la ternyata seorang pemuda. Setelah memberi salam, Nabi Musa dipersilakan masuk 
dan duduk di ruang tamu. Anehnya, pemuda itu tidak melayaninya. Dia malah masuk ke dalam 
bilik dan melakukan sesuatu di dalam. Sebentar kemudian dia keluar sambil membawa seekor 
babi betina yang besar. Babi itu dituntunnya dengan baik dan rasa hormat. Nabi Musa terkejut 
melihatnya. “Lho, apa-apaan pemuda itu? la memelihara babi di rumahnya?” Kata Nabi Musa 
tersentak kaget dalam hatinya penuh keheranan. 

Babi itu dibersihkan dan dimandikan dengan baik. Setelah itu, babi itu dilap sampai kering serta 
dipeluk cium kemudian dihantarkan kembali ke dalam kamar. Tidak lama kemudian dia keluar lagi 
dengan membawa pula seekor babi jantan yang lebih besar. Babi itu juga dimandikan dan 
dibersihkan. Kemudian dilap hingga kering dan dipeluk serta cium dengan penuh kasih sayang. 
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Babi itu kemudiannya dituntun diantar kembali lagi ke dalam ke kamar yang sama. Setelah selesai 
barulah dia melayani Nabi Musa AS. Musa bertanya heran: “Wahai anak muda! Apa agamamu 
sampai berbuat seperti itu kepada babi?” 

“Agamaku agama Tauhid. Aku beriman kepada Allah.” Jawab pemuda itu. 

“Tapi, mengapa kamu mengurus babi bahkan sampai seperti itu? Kita tidak boleh begitu terhadap 
babi.” Kata Nabi Musa. “Wahai Tuan,” kata pemuda itu, “sebenarnya kedua babi itu adalah ibu 
bapakku. Karena mereka melakukan dosa besar, Allah telah mengazab mereka dengan 
mengganti wujudnya menjadi babi. Soal dosanya itu, biarlah itu urusannya dengan Allah. Sebagai 
anaknya, aku tetap melaksanakan kewajibanku mengurus mereka. Hari demi hari, aku berbakti 
kepada kedua ibu bapakku seperti yang tuan lihat tadi. Walaupun rupa mereka sudah menjadi 
babi, aku tetap melaksanakan tugasku sebagai anak. Sebagai anak, aku harus begitu kepada 
orang tuaku. Begitulah ceritanya!” kata pemuda itu. 

“Setiap hari aku berdoa kepada Allah agar dosa mereka diampuni. Aku memohon supaya Allah 
menukarkan wajah mereka kembali menjadi manusia yang sebenarnya, tetapi Allah masih belum 
mengabulkan hajatku.” Tambah pemuda itu lirih, sedih dan pilu. Setelah selesai pemuda itu 
bercerita, ketika itu juga Allah menurunkan wahyu kepada Nabi Musa AS. “Wahai Musa, inilah 
orang yang akan menjadi sahabatmu di surga nanti sebagai buah dari baktinya yang sangat tinggi 
kepada kedua orang tuanya. Ibu bapaknya yang sudah buruk rupa menjadi babi pun, dia tetap 
berbakti. Oleh karena itu, Kami naikkan maqamnya ke derajat yang tinggi di sisi Kami.” Kata Allah 
SWT. 

Allah meneruskan lagi memberi kabar: “Karena dia telah berada di maqam yang tinggi sebagai 
anak yang shaleh disisi-Ku, kini Aku kabulkan do’nya. Tempat kedua ibu bapaknya yang tadinya 
Aku sediakan di dalam neraka, kini telah Kupindahkan ke dalam surga. 

0355. Renungan Ramadhan : Pengemis Jalanan, 

Pengemis Berdasi Dan MUI 

Beberapa hari yang lalu, saya di ajak jalan seorang teman lama yang baru datang dari Jakarta. 
Kami terakhir bertemu semasa masih kuliah. Sewaktu dia tahu saya bertugas di Manado, maka 
sms pun masuk ke handpone saya. "Broer, saya sudah di Manado, ada waktu lowong? Temanin 
ke tempat makan yang terkenal dengan ikan bakarnya ya" Setelah mengatur waktu yang cocok, 
akhirnya saya mengajaknya ke salah satu restoran seafood di pinggir pantai Manado. Tempatnya 
cukup sederhana dengan aroma ikan bakar yang sudah mengundang rasa lapar kami. Jadilah 
siang itu kami berwisata kuliner mendadak. Makan ikan bakar khas Manado , di tambah es kelapa 
muda memang nikmat sambil menikmati suasana sunset di pantai Manado. Sementara menikmati 
makanan, tiba-tiba datanglah seorang anak perempuan yang dalam kondisi buta menghampir 
meja kami, la tidak sendirian, karena di dampingi seorang ibu yang cukup berumur. Saya tak tahu, 
apakah itu salah satu orangtua anak itu atau bukan. Sepertinya dia menjadi pendamping dan 
penunjuk jalan bagi anak perempuan itu. Si ibu kemudian mengambil sesuatu dari tas 
keranjangnya, "kacang oom! Kacang oom" sambil tangannya di sodorkan di samping tempat 
duduk saya. Karena sudah terbiasa dengan situasi seperti ini di Manado, saya kemudian 
mengambil dua lembar uang seribu, "kacangnya biar saja ibu, ambil saja uangnya" begitu kata 
saya. Dengan tersenyum, ibu dan anak perempuan yang buta tadi mengucapkan terima kasih 
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sambil berlalu meninggalkan kami yang kembali melanjutkan makan. Teman saya kemudian 
bertanya pada saya. 

"Broer, emangnya di sini kalau kasih duit ke orang-orang yang kek tadi ngga apa-apa ya?" 

Dengan sedikit bingung, saya bertanya balik lagi padanya. "Maksudnya?” 

"Iya, maksudnya kalian ngga di kenakan denda sama pemerintah di sini kalau ngasih duit ke 
pengemis?" Jawab teman saya. 

"Ya ngga mungkinlah bro, berbuat baik kok di denda" Jawab saya tegas. 

"Di Jakarta mungkinlah broer, pemda di sana buat perda penjatuhan sanksi bagi yang ngasih 
sedekah buat pengemis, akhirnya sampai sekarang masih jadi pembicaraan. Saya rasa, ngga 
benar juga tuh pemda buat peraturan begitu" Jawab teman saya. 

"Bagimu ngga benar, tapi kalau bagi pemerintah itu benar yah ngga nyambunglah bro! Akhirnya, 
masyarakat korban lagi. Ya sudah, lanjut makan lagi mumpung kita di sini ngga kena denda, yang 
penting dah berbuat baik, urusannya nanti sama Tuhan belakangan" Lanjut saya. 

Pembicaraan singkat dengan teman saya itu cukup membuat tangan saya usil membuat tulisan 
ini. Rasa penasaran dengan Perda yang di buat oleh pemerintah provinsi DKI Jakarta itu membuat 
saya mencari-cari informasi. Setelah membuka internet, saya mendapatkan juga beritanya. Dari 
berita yang di dapat, Dinas Sosial DKI Jakarta menangkap 12 warga Jakarta yang memberikan 
sedekah kepada pengemis. Mereka kemudian dijatuhi hukuman denda Rp. 150.000 hingga 
Rp.300.000. Pejabat Dinas Sosial DKI Jakarta berpendapat, sanksi denda itu di harapkan bisa 
memberikan efek jera kepada orang yang akan memberikan sedekah di jalan (kompas.com). 
Dalam salah satu pasal Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2007 tentang Ketertiban Umum di 
katakan "setiap orang atau badan dilarang menjadi pengemis, pengamen, pedagang asongan dan 
pengelap mobil". 

Salah siapa? 

Kalau di tanya, mungkin tidak ada satu orang pun yang bercita-cita menjadi pengemis. Tapi 
kenapa pengemis bisa ada? jawaban paling mendasar adalah faktor ekonomi. Ada orang yang 
memang karena kebutuhan ekonomi, menjadi pengemis. Tekanan kebutuhan hidup yang tinggi, 
dengan standar pendapatan yang jauh di bawah penghasilan sehari-hari menjadikan pengemis 
sebagai cara mendapatkan uang yang paling mudah. Cukup dengan meminta-minta. Nah, kalau 
ada yang meminta, maka ada yang memberi. Tetapi kalau yang meminta dan yang memberi di 
kenakan sanksi, urusannya jadi lain lagi. Yang membuat peraturan seharusnya jeli melihat, bahwa 
pengemis adalah gejala sosial. Memberi sedekah adalah perbuatan baik, dan agak aneh kalau 
perbuatan baik harus mendapat sanksi. Perbuatan memberi sedekah itu dalam konteks dan ranah 
moral, etika. Agama apapun pasti mengajarkan untuk berbuat baik, menolong orang yang lemah 
dan berkekurangan. Okelah, kalau tiap tahun sudah menjadi pemandangan dan fenomena 
menjelang Lebaran, kota Jakarta menjadi penuh dengan para pengemis yang datang secara 
teroganisir. Kalau memang Pemda DKI Jakarta punya semangat dan niat baik menjadikan kotanya 
menjadi lebih aman, tentram dan nyaman bagi warganya, yah bisa-bisa saja. Tetapi memberikan 
efek jera itu bukan solusi yang tepat. Ingat, bahwa pengemis lahir juga karena korban kebijakan 
pemerintah. Tak perlu saya katakan, ada berapa banyak kebijakan pemerintah yang kurang 
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berpihak pada mereka para pengemis? Dulu kita mengenal yang namanya program Transmigrasi 
di jaman Orde Baru, setelah reformasi, saya tidak tahu kalau program itu masih jalan atau tidak. 
Pengemis itu tidak salah, yang memberi sedekah juga tidak salah. Yang salah adalah sistem yang 
perlu di benahi. Kalau ada yang datang di Jakarta, berarti terjadi arus urbanisasi dari daerah asal. 
Maka solusi terbaik, adalah bekerja sama dengan daerah-daerah sekitar Jakarta, yang selalu 
menjadi tempat asal para pendatang. DPRD kan sering buat studi banding dengan daerah-daerah 
lainnya. Tunjukanlah hasilnya, jangan jadikan alasan desentralisasi sebagai kendala untuk kerja 
sama. Air mengalir karena ada sumbernya. Nah, sumber mata air itu yang harus di tutup. Pemda 
dari daerah asal pengemis itu yang harus bekerja keras. Balai latihan kerja di fungsikan. Sekolah 
gratis untuk orang kurang mampu juga di galakan pembuktiannya, mengingat orang yang menjadi 
pengemis juga karena tingkat pendidikan yang rendah. Jika demikian, pemerintahlah yang punya 
andil besar dalam gejala sosial ini. Coba kita baca lagi Pasal 34 (1) UUD 1945 "Fakir miskin dan 
anak-anak terlantar di pelihara oleh negara". Terserah anda mau menafsirkan kalimat "di pelihara" 
dalam konstitusi tertinggi di negara kita ini. Tetapi bagi saya, kalau cuma di pelihara tanpa di urus, 
di rawat, di berikan jaminan kesejahteraan sama saja tidak ada gunanya. 

Budaya minta-minta 

Kita tidak usah berpura-pura dan seharusnya sadar bahwa sebenarnya kita hidup dalam budaya 
minta-minta dalam negara ini. Negara ini juga hidup sekarang dengan pinjaman sana-sini. 
Istilahnya hutang untuk tutup hutang. Kalau kita benar-benar sejahtera, tak perlu lagi harus ke 
IMF, Bank Dunia atau pinjaman ke negara-negara maju. Apa yang di lakukan pengemis dengan 
cara meminta-minta sebenarnya adalah cermin untuk bangsa ini. kalau pengemis meminta-minta, 
kita akan mengatakan wajarlah, karena mereka memang tidak punya pekerjaan. Tapi kalau ada 
pegawai pemerintah buat pungli, pejabat yang kena suap, korupsi dan nepotisme serta kolusi 
jabatan, itu masuk kategori minta-minta ngga sih? Wah, berarti ada dua pengemis dong! 
Pengemis jalanan dan pengemis berdasi. Hampir semua kasus korupsi yang di alami para pejabat 
di negeri ini karena sogok dan suap dari pengusaha. Menjadi pertanyaan, apa kurang miskin 
dengan gaji begitu sampai harus minta-minta ke pengusaha segala? Atau juga, main jalan pintas 
pake calo-calo segala untuk tes masuk PNS. Contoh lainnya adalah pungli ataukah biaya tidak 
wajar pengurusan administratif di kantor-kantor pemerintahan yang selama ini sudah menjadi 
penyakit birokratif. Coba anda bayangkan, seperti kasus di atas, misalnya cuma mau memberi 
sedekah Rp.1000 saya kena denda Rp.300.000. Uang dendanya terus di kemanakan? Untuk 
apa? Secara kasarnya saya di "palak" secara legal oleh pemerintah. Seharusnya ada 
transparansi. Kalau misalnya untuk pembenahan kesejahteraan fakir miskin, Insya Allah, Puji 
Tuhan, upahku besar di surga. Yah, kita semua tentu saja berharap, negara memberikan 
kepastian buat warga negaranya. 

Idealnya begitu kan? 

MENTAL PENGEMIS 

Beberapa orang anak kecil terlihat berjaga-jaga di sekitar parkiran mobil dan motor di halaman 
sebuah masjid. Ketika sang empunya kendaraan datang, mereka pun beraksi. "Parkir, Om." 
Sembari menengadahkan tangan berharap ada uang tanda terima kasih yang mereka terima. 
Kadang-kadang pemilik kendaraan jengkel, bahkan ada yang mencemooh. "Lho, di sini kan tidak 
pakai biaya parkir. Kalau ada yang hilang, mau tanggung jawab?" 
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Sering terlintas rasa iba kepada anak-anak kecil itu. Tetapi, kalau mental pengemis sudah 
bersarang di kepalanya, harus dicegah sedini mungkin. Bayangkan saja, orang yang memarkir 
kendaraan walau sebentar saja, diminta bayar parkiran. Padahal, jangankan tarif, bukti tanda 
parkir saja tidak ada. Masih kecil sudah mentalnya peminta-minta. Bagaimana kalau berlanjut 
sampai dewasa? 

Hampir setiap hari, bila melintas di jalan raya perkotaan, kita akan melihat banyaknya pengemis di 
jalanan. Dari yang tua sampai yang bocah. Bahkan yang cacat pun tidak mau ketinggalan. 
Pemerintah setidaknya sudah melakukan langkah-langkah untuk memberantas para pengemis 
jalanan. Dirazia sampai kucing-kucingan dengan aparat pemerintah kota. Setelah ditangkap dan 
dibina, mereka dilepas untuk mencari pekerjaan yang lebih layak dan beradab. Tapi tak jarang 
yang sudah dibina kembali menjadi pengemis. Mungkin sudah mental pengemisnya warisan sejak 
lahir. 

Wajib, ada langkah yang lebih konkret yang semestinya dilakukan oleh pemerintah. Dirazia, 
dibina, dan dilepas kembali sepertinya tidak menimbulkan efek jera. Ujung-ujungnya kembali ke 
jalanan. Mengemis harta orang. Bahkan yang paling miris, ada salah satu perkampungan mewah 
di salah satu kota di negeri ini (saya tonton di televisi) yang warganya berprofesi sebagai 
pengemis. Ada musimnya mereka ke kota menjadi pengemis, dan ada musimnya mereka pulang 
kampung. Ya., mental pengemis, mental para pemalas. 

Hemat saya, ditangkap saja. Dikeluarkan Undang-Undang tentang pengemis dan sekutu- 
sekutunya. Ada pasal yang mengaturnya yang tidak hanya merazia dan membina dan dilepas. 
Biar kapok dan 'tobat' perlu didenda dan dimasukkan jeruji. Kalau aturannya begitu, siapa yang 
berani jadi pengemis? Asalkan aparat tidak gampang 'iba' oleh permohonan mereka "Kasihan 
Pak, kami hanya pegemis" Apa kata dunia? 

BERKACA PADA FATWA HARAM MUI TERHADAP PENGEMIS 

Majelis Ulama Indonesia Sumenep mengeluarkan fatwa haram mengemis. Langkah MUI 
Sumenep ini pun mendapatkan dukungan dari MUI Pusat. Sejurus dengan langkah tersebut, MUI 
mengimbau kepada kaum Muslim untuk menyampaikan infak, zakat dan shadaqoh melalui 
lembaga atau saluran yang sudah disediakan secara Islam. 

Cobalah kita melihat persoalan ini dengan kacamata dan hati nurani yang lebih bening, jauh dari 
sikap emosional. Mari melihat kemiskinan dan fenomena pengemis bukan hanya masalah di 
Sumenep saja, malainkan masalah krusial bangsa Indonesia, karena di seluruh sudut tanah air, 
menurut saya, pasti ada lorong-lorong kemiskinan dan fenomena pengemis tak berkesudahan. 

Sebagai sebuah fenomena sosial dan ekonomi, pengemis, mengemis dan kemiskinan merupakan 
tiga pilar yang hampir pasti ada tak terkecuali di negara kita, selagi ketidakadilan ekonomi tak 
kunjung tercapai. Selama itu pula, budaya mengemis dan pilihan hidup menjadi pengemis tanpa 
disadari terbangun dalam kehidupan sehari-hari. Menjadi pengemis bukan karena keterpaksaan 
akibat himpitan ekonomi, ketidak berdayaan sosial, misalnya. Tapi, menjadi pengemis karena 
struktur sosial dan ekonomi yang timpang. 

Menurut Saya, MUI Sumenep sedang mencoba "membangunkan" pemerintah dari tidurnya. 
Namun, usaha ini juga tidak akan selesai ketika ditangani oleh Satpol PP, misalnya. MUI 
Sumenep, meski bersifat lokal di sana, sedang mengingatkan kepada umat Islam untuk tidak 
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memanipulasi Ramadhan Sebagai Bulan Penuh Berkah dengan menyulap diri dan keluarga 
menjadi pengemis secara massal, menyerbu perkotaan dan menjadi pengemis musiman selama 
Ramadhan. 

Saya lalu memiliki pendapat bahwa persoalan kemiskinan dan fenomena pengemis adalah efek 
langsung dari kegagalan negara dalam merealisasikan amanat UUD 1945 Pasal 34: Fakir Miskin 
dan Anak-anak Terlantar Dipelihara oleh negara. Pasal tersebut sudah berumur lama, dan selama 
itu pula negara sudah "memelihara" fakir miskin dan anak-anak terlantar dengan hasil: ternyata 
masih banyak sekali warga dan rakyat yang miskin, meski setiap pergantian kepemimpinan 
nasional hampir pasti mengagendakan pemberantasan kemiskinan. 

Tak dapat dipungkiri, persoalannya adalah ketika mengemis dan menjadi pengemis sudah 
dijadikan sebagai mata pencaharian, sebagai sumber penghasilan tetap, maka, ia tidak akan 
mudah lari dari pekerjaannya yang tetap itu. Sebagai sebuah mata pencaharian, mengemis dan 
menjadi pengemis dimanfaatkan oleh oknum tertentu untuk menjadikannya lebih profesional. 
Maka muncul istilah pengemis profesional. Fenomena "pengemis profesional" inilah yang 
kemudian patut dicurigai sebagai telah memanipulasi orang-orang miskin untuk dipekerjakan 
sebagai pengemis dengan sistem kontrak dan potong penghasilan, misalnya. 

Kegiatan mengemis ini mereka ambil karena tidak lagi punya pekerjaan untuk menghidupi 
keluarganya. Namun hal itu tidak bisa dijadikan pembenaran, karena pengemispun bisa 
diberdayakan untuk meningkatkan perekonomian keluarganya tanpa kembali ke jalanan. 
Masalahnya yang terjadi saat ini pengemis tak hanya dewasa tapi anak kecil, itu mengganggu 
jalan dan berbahaya bagi mereka. 

Lalu, apakah Fatwa MUI Sumenep tersebut di atas bermakna membatasi atau sampai dengan 
melarang bagi orang-orang yang mau bersedekah kepada fakir miskin dan pengemis? Bagaimana 
pula efektifitas Fatwa Haram Mengemis tersebut ketika diimplementasikan di tengah-tengah 
masyarakat? Lalu apakah persoalan pengemis harus difatwakan? Sudah seharusnya Pemerintah 
dalam hal ini bersikap tegas. Penylesaiannya dengan Peraturan Pemerintah. Pengemis adalah 
kenyataan hidup yang tidak bisa diberantas. 

SAYA PENGEMIS, BUKAN KORUPTOR 

Jangan salah! Sekarang di Indonesia, bukan hanya koruptor yang akan diuber pihak berwajib dan 
dikenai hukuman. Pengemis pun bakal tidak akan bisa bergerak bebas lagi di Indonesia. Dengan 
kalimat lain, pengemis itu pelaku kriminal. 

Alangkah mirisnya jika ada pengemis, saat diamankan petugas, mereka berusaha membela diri 
sembari mengatakan, "Jangan tangkap saya, Pak Polisi. Saya ini cuma pengemis. Bukan 
koruptor. Bukan maling. Bukan jambret atau copet. Bukan pemerkosa. Bukan pembunuh 
berantai". 

Sementara sang petugas menyahutinya, "Ah, sama saja. Itu sudah ada peraturannya !". 

Pengemis memang unik. Adakalanya punya persamaan, sekaligus perbedaan, dengan koruptor. 
Satu sisi, pengemis itu sejenis manusia tidak produktif, mengemis itu pekerjaannya. Meminta- 
minta uang, dari satu rumah ke rumah lain. Atau, diam di satu tempat umum sembari 
menengadahkan tangan ke setiap pejalan kaki. 
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Sisi lainnya, untuk "Jadi Pengemis", dituntut memiliki otak yang cerdas ditunjang jasad yang kuat 
dan sehat, kecuali mereka yang cacat. Logikanya, mereka harus berpikir cerdas menentukan 
lokasi "basah" dan bergegas menuju ke sana, untuk bekerja. Siang hari, mereka berhadapan 
dengan terik matahari. Di musim hujan, mereka berhadapan dengan air. Jika malam, mereka 
berhadapan dengan dingin yang menusuk tulang. 

Persamaan pengemis dengan koruptor terletak pada kemauan untuk bekerja mengeluarkan 
tenaga minimal yang bisa menghasilkan uang maksimal. Tidak dibutuhkan keahlian, selain nyali 
menahan malu dibilang "pengemis" atau koruptor. Keduanya pun sekarang sama-sama 
menduduki posisi berkatagori kriminal. 

Bedanya, menangkap pengemis itu mudah dibanding menangkap koruptor. Selain itu, pakaian 
pengemis biasanya lusuh sedangkan pakaian koruptor senantiasa bersih, rapi, dan necis. 

Permasalahannya, ada indikasi adanya tranformasi budaya. Pengemis bukan melulu seorang 
berkondisi miskin dan tidak mampu bekerja, melainkan seorang yang mampu ada juga yang 
bekerja sebagai pengemis. Awalnya karena kondisi, berubah menjadi tradisi dan kebutuhan. 

Seperti terjadi di Desa Pragaan Daja, Sumenep, dan Desa Tianyar Barat dan Desa Tianyar 
Tengah, Karangasem, Bali. Dari beberapa sumber, ketiga nama desa tersebut diketahui sebagai 
daerah asal para pengemis. Bahkan secara ekstrem dijuluki DESA PENGEMIS. 

Nah, dalam skala Indonesia, keberadaan tiga Desa Pengemis boleh jadi bukan aib. Tapi, 
mestinya itu menjadi perhatian kita bersama, karena ketiganya bukan pula kebanggaan. 

Sentilan Sentilun 

0372. Renungan ramadhan : NIHIL 

Pardi kelihatan semlengeren. Jidatnya terasa penat. Sesekali menarik nafas panjang, lalu 
mengepalkan tinjunya, digedor-gedorkan ke dinding. 

“Di, jadi orang jangan mudah frustasi.” 

“Saya nggak drustasi Dul. Hanya saya in jengkel banget...” 

“Ya, tapi lama-lama bisa frustasi, karena jengkel itu melahirkan kekecewaan, dan kekecewaan 
mendorong untuk putus asa” 

“Habisnya bagaimana Dul. saya ini disalahkan karena saya bertarekat. Katanya nggak usah 
tarekat-tarekatan. Tarekat itu jalan, metode atau cara, kenapa harus bertarekat” 

“Ya nggak usah kamu prihatinkan. Didoakan saja smoga dapat hidayah.” 

“”Ya deh Dul. Doakan saya bisa dengan sendiri.” 

“Harus. Kamu harus sabar, apalagi sekarang banyak gerakan yang mengatasnamakan tarekat, 
ada pula yang merasa lebih hebat dari tareat, ada pula yang anti tarekat, ada yang mengkafirkan 
tarekat.... Nggak usah bingung. Memang jamannya begini. Jamannya orang sedang bangga 
dengan penikut, dan jumlah massa, lalu kalu jumlahnya besar jadi bangga, jadi merasa hebat, lalu 
tokohnya dianggap sebagai wali. Kita sudah ditakdirkan hidup di jaman edan ini di.” 

Pardi kelihatan merenung memandng langit-langit kedai itu. 

Kang saleh datang dengan menyelimutkan sarungnya sampai ke kepala, seperti orang 
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kedinginan. Tapi dari gemertek giginya Kang saleh sedang melawan hawa pagi itu, dengan 
mendendangkan lagu Abu Nawas ; Ilahi lastu li al-firdusi ahla... wala aqwa ala an-nari al-jahimi. 
Tuhaaaaan, betapa tak layaknya aku sebagai penghuni surga. Tapi toh Tuhan, aku tak mampu 
dengan ganasnya api neraka. 

Lalu kang saleh mengeluarkan sebuah buku bersampul hitam. Buku tebal itu berjudul “Tarekat 
tanpa Tassawuf, Tassawuf tanpa Tarekat”. Pengarangnya adalah Kang saleh sendiri. 

Pardi dan Dulkamdo terjengak penuh heran. Kapan kang saleh menulis buku setebal itu? Tiba-tiba 
kok sudah terbit? 

“Boleh baca isinya kang? Jangan bikin saya deg-degan kang. Tiba-tiba Anda kok jadi pengarang 
buku tebal ni. Kapan menulisnya?” 

“Baca dulu baru berkomentar!” Kata Kang saleh. 

Pardi dan Dulkamdi berebut untuk terlebih dahulu membaca. Pardi membolak balik buku tebal itu, 
dari halaman awal sampai akhir. Kira-kira seribu halaman. Dua jidat menjadi terkenyit. Matanya 
mebelalak seperti tak percaya. Ternyata dari awal halaman sampai akhir tidak satupun huruf, 
apalagi judul bab, atau kalimat. Segebok buku itu kosong melompong. Hanya ada sampul belaka 
berjudul “Tarekat tanpa Tassawuf, Tassawus tanpa Tarekat”, oleh kang saleh, diterbitkan dari 
kedai kopi sufi. 

“Apa-apaan Kang? Ini maksudnya apa?” 

“Lha, kamu kok nanya maksudnya ini bagaimana. Sudah gamblang jelas seperti itu....” 

“Apanya yang jelas ?? wong kosong bolong melompong kopong kok”. 

“Lha iya itu maksudnya. Kosong bolong melompong kopong.” 

Dua sahabat, Dulkamsi dan Pardi manggut-manggut hampir seperempat jam, seperti burung onta. 
Lalu dua-duanya tertawa bersama, meledak bersama, dan gaduh brsama. 

‘Wah, ini buku terhebat di dunia hari ini Kang. Harry Potter pasti kalah... Semua rasa frustasi saya 
terjwb disini. Yah, bagaimana kosong bolong melompong gombong kok merasa penuh dengan 
kandungan mutiara. Pasti jauh.. .jauh.. .ha.. .ha.. .ha". 

“Tassawuf tanpa Tarekat dan Tarekat tanpa Tassawuf ibarat buku itu, Kosong” 

Untung orang masih sadar kalau dirinya kosong glondangan dengan bunyi nyaring. Betapa 
kosongnya mereka yang bertassawuf tapi tak bertarekat, dan bertarekat tapi tak bertassawuf. 

[ Kedai Sufi dan Tarekat (Kedai Sufi Kang Luqman) 30 01 2010 ]. 

M. Luqman Hakim. 

0385. Renungan Ramadhan : Usaid ben Hudhair 

Malaikat Turut Mendengarkan 

oleh Ahmad Fuady 

Tengah malam itu suasana tenang dan hening sekali. Usaid bin Hudhair duduk di beranda 
belakang rumahnya.Putranya, Yahya, yang masih balita sudah lama terlelap di sampingnya. Tidak 
jauh dari tempatnya duduk, seekor kuda siap tertambat. Sewaktu-waktu jika perintah perang 
fisabilillah dari Rasulullah keluar, dia dapat dengan sigap menunggangnya. Di keheningan malam 
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itu, Usaid membaca Alquran dengan khusyuk dan penuh penghayatan. Ayat demi ayat dia 
lantunkan dengan suara merdu, la membaca surah al-Baqarah ayat 1-4. 

Ketika melantunkan ayat-ayat suci tersebut, kudanya lari berputar-putar hampir memutuskan tali 
pengikatnya. Sampai di ujung ayat keempat al-Baqarah tersebut, Usaid menghentikan bacaannya, 
ingin tahu apa yang terjadi pada kudanya. Usaid tidak melihat apa pun. Bersamaan dengan 
berhentinya Usaid melantunkan ayat-ayat suci, kudanya kembali tenang. Usaid kembali 
melanjutkan bacaannya. “Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka dan 
merekalah orangorang yang beruntung.” (QS [2]: 5). 

Kudanya kembali meronta, berputar-putar lebih hebat dari yang pertama. Usaid pun kembali 
menghentikan bacaannya. Kudanya kembali diam. Demikianlah terjadi berulang-ulang. Setiap kali 
Usaid membaca Alquran kudanya meronta, setiap kali Usaid diam kudanya juga diam. Khawatir 
dengan keselamatan anaknya, Usaid membangunkan anaknya. Ketika itulah dia melihat ke langit, 
terlihat awan seperti payung yang mengagumkan, belum pernah dia lihat sebelumnya. Esok 
paginya, hal itu dia ceritakan kepada Rasulullah SAW. Rasul bersabda, “Hai Usaid, itu malaikat 
yang turun mendengarkan engkau membaca Alquran. Seandainya engkau teruskan bacaanmu, 
pastilah orang banyak akan melihatnya pula. Pemandangan itu tidak akan tertutup bagi mereka.” 

Usaid sangat mencintai Alquran, bahkan sejak pertama kali mendengarkan ayat-ayat Alquran 
dilantunkan oleh Mush’ab bin Umair, dai muda yang dikirim Rasulullah SAW sebagai perintis 
dakwah di Kota Yatsrib. Saat itu, Mush’ab sedang menyampaikan Islam kepada orang-orang yang 
sudah masuk Islam, tiba-tiba Usaid datang. Usaid berkata dengan nada menuding, “Apa maksud 
Tuan da tang ke sini? Tuan hendak mempengaruhi rakyat kami yang bodoh-bodoh. Pergilah Tuan 
sekarang, jika Tuan masih ingin hidup!” Dengan wajah tenang karena pantulan iman, Mush’ab 
menjawab, “Wahai pemimpin, silakan duduk bersama kami, mendengarkan apa yang kami 
bicarakan. Jika Anda suka apa yang kami bicarakan, silakan ambil. Dan jika Anda tidak suka, kami 
akan meninggalkan Anda dan tidak kembali lagi ke kampung Anda ini.” 

Usaid setuju, lalu mulai mendengarkan Mush’ab menjelaskan Islam sambil membaca ayat-ayat 
Alquran. Rasa gembira terpancar di wajah Usaid. Dia langsung mengaguminya. “Alangkah 
indahnya apa yang Tuan baca,” kata Usaid. “Apa yang dapat saya lakukan jika aku ingin memeluk 
Islam?” katanya lebih lanjut. Di bawah bimbingan Mush’ab, Usaid masuk Islam. Sejak itu Usaid 
mencintai Alquran seperti seseorang mencintai kekasihnya. Itulah Usaid bin Hudhair yang 
malaikatpun turun mendengarkan bacaannya. [Y. Ilyas] 

0396. Percik embun Ramadhan : Raih kemenangan sejati 

Ngaji Adalah Tidur, Tidur Adalah Ngaji 

Seorang sahabat tercinta dengan segala kesungguhannya ingin mengkhatamkan bacaan Al 
Quran dalam satu bulan Ramadhan ini. Bahkan dengan terkantuk-kantuk di sela kerepotannya, ia 
ingin tuntas khatam 30 Juz. Hmmh.Juar biasa... Memang ini bukan urusan hakikat makrifat dan 
segala tetek bengeknya tentang pemahaman apa itu khatam. Tetapi sebuah mahalnya 
pengorbanan niat karier non duniawi yang terus terang saya sendiri tak mampu. 

Yup, niat sangat berhubungan dengan stamina. Apalagi kalau niat baik, biasanya di tengah jalan 
staminanya sering rontok, entah kenapa... Dan gejala yang umum terjadi untuk urusan perontokan 
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niat pengajian adalah ngantuk... Emm.. tapi ngantuk itu sesungguhnya adalah nikmat yang tak 
tergantikan. Sebab Allah sendiri memfirmankan bahwa tiada sesuatu yang diciptakan sia-sia. 
Otomatis ngantuk bukanlah barang yang sia-sia... 

Ngantuk adalah sebuah nikmat yang tak perlu banting tulang dan berfikir keras untuk 
mendapatkannya. Ngantuk adalah tanda terhebat, ngantuk adalah penyelamat jiwa, ngantuk 
adalah jembatan kesadaran hidup dan mati...asal mau memaknainya, tidak percaya? Bayangkan 
bila seorang sopir yang lagi mengendarai bus tiba-tiba tertidur pulas tanpa didahului 
ngantuk...grobyak...! ludeslah puluhan nyawa... 

Ngantuk adalah kemampuan hipnotis alami bawaan sejak lahir yang ada dalam diri. Ngantuk 
adalah pertanda bahwa tubuh sudah waktunya untuk tidak meladeni keinginan indera kepala. 
Ngantuk menginginkan kita memasuki pesan kesejatian yang lebih tinggi daripada urusan 
kebutuhan ragawi. Dan semua itu akan termaknai dengan jelas saat proses menuju ngantuk dan 
tidur itu disadari dan diprogram dengan baik. Pemrograman inilah yang kata para psikolog disebut 
self hypnosis. Dalam hal ini, program hypnosis dengan manfaat tertinggi adalah pemasukan 
afirmasi-afirmasi yang berasal dari kalimat-kalimat atau firman suci. Sebab tentunya, kalimat itu 
berasal dari sebuah pencapain perjalanan tertinggi proses sebuah penguakan spiritual pejalan 
suci. 

Para pejalan suci atau nabi yang telah sampai pada puncak, pastilah setelah kembali dari 
perjalanan itu membawa tanda-tanda, gambaran-gambaran peta dan medan. Dan semua itu 
disimpulkan dengan sesuatu yang kita sebut Kitab Suci. Dengan berbekal peneguhan afirmasi 
atas kalam itu, maka alam bawah sadar dan synap syaraf kita ikut mengarahkan atau 
mendompleng pada perjalanan itu. Kebiasaan ini kita sebut do'a, wirid shalawat dan sejenisnya. 
Sehingga walaupun kita terkantuk-kantuk, sesungguhnya perjalanan bawah sadar itu telah 
melakukan tugas sesuai jalan para nabi. 

Untungnya, ngantuk yang didahului dengan niat akan sangat lain buah ruhaninya dengan ngantuk 
karena kemalasan. Ngantuk yang didahului dengan niat, persis seperti sistem auto pilot pada 
penerbangan. Kita tinggal programkan mana koordinat yang akan menjadi sasaran landing, pasti 
mendarat dengan selamat. Walau kita tertidur dalam perjalanan... Tetapi kelemahannya, kita jadi 
tak mengerti proses rute sebuah perjalanan. Sehingga kita tak bisa menyampaikan dan bercerita 
atas pengalaman-pengalaman perjalanan itu. Padahal terkadang sanak kerabat atau anak cucu 
butuh sebuah gambaran cerita akan lelaku penerbangan itu... 

Ngantuk yang sebelumnya diprogram dengan baik tetapi bablas menuju tidur beneran sampai tak 
sadar bagai hikayat Ashabul Kahfi. Tiba-tiba ketika terbangun, kita sudah dalam keadaan fisik dan 
pikiran yang segar yang ditamsilkan dengan makmurnya sebuah negara yang diridhoi Allah. Dan 
sesungguhnya negara itu adalah tamsil tubuh kita, baik fisik maupun ruhani. Sedangkan ngantuk 
yang tetap disadari sampai perpindahan pada kesadaran yang lebih tinggi adalah perwujudan Ayat 
Kursi. Dimana ngantuk ini hanya menidurkan segala alat inderawi. Sedangkan hati selalu bangun 
menyimak segala lewatan-lewatan perjalanan spiritual. 

Inilah salah satu point Nuzulul Quran yang turun ke dada kita masing-masing. Dimana kesadaran 
inderawi telah tertutup, tetapi kesadaran hati masih terjaga. Sehingga terjadilah seperti yang 
termaktub dalam ayat Kursi bahwa kita menjadi sadar gandeng renteng dengan Allah yang tidak 
ngantuk dan tidur, yang mengerti kejadian di depan dan belakang dan menguasai atas segala 
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ilmunya. So, Ostomatis lah kita ikut kecipratan limpahan ilmu-ilmu itu sesuai tugas kekhalifahan 
masing-masing individu. Ilmu inilah yang sering disebut ilmu laduni, ilmu tulis tanpa papan alias 
kitab yang terbaca dengan jelas walau tak berhuruf... 

Dan ini semua bisa dicapai bila kita tak lagi gampang mengumbar kesenangan indera kepala. 
Sehingga ketika kita sudah melatih fase ini dengan berpuasa Ramadhan secara sesungguhnya, 
otomatis di tengah bulan Ramadhan kita akan mulai terkonekkan dengan perjalanan para Rasul. 
Maka diturunkanlah Nuzulul Qur'an pemahaman-pemahaman atas perjalanan para rasul ke dalam 
dada kita. Sehingga setengah bulan sesudahnya kita mulai tercerahkan setahap demi setahap. 
Sampai pada titik paling cerah yaitu malam seribu bulan, lailatu Qadr....hmmhh...ck...ck...ck.... 

Dan akhirnya berhaklah kita berhari raya Idul Fitri yang sejati...dimana perayaan itu adalah 
perayaan sesungguhnya atas keberhasilan menguak rahasia hidup.... Balik lagi, Jadi 
kesimpulannya, ngaji yang berhasil adalah ngaji yang bikin kita ngantuk bahkan tertidur....tentu 
yang dimaksud tidur adalah tidurnya segala hawa nafsu kita. Tanda keberhasilannya dapat dilihat 
dari dominanya kesadaran utama keseharian yang hampir selalu di atas wilayah umum manusia 
rata-rata. Dimana wilayah ini kita sudah tak begitu terikat dengan aksi reaksi indera. 

Tak heran juga, kata Kanjeng Rasul bahwa tidur di bulan puasa adalah ibadah. Sebab di dalam 
proses tidurnya hawa nafsu yang disadari, mampu menguak segala keajaiban ruh...keajaiban 
yang memaksa kita menjadi abdi yang sangat tunduk...keajaiban pengabdi tertahlukkan oleh 
perjalannnya sendiri ...alias proses ibadah... Wa ba'du, semoga di malam Nuzulul Quran yang 
bertepatan dengan hari kemerdekaan Indonesia ini mampu memerdekakan keterjajahan atas diri 
sendiri. Masalah negara ini masih gini-gini aja ya biarin aja...toh semua akan berubah sejalan 
dengan kemerdekaan diri kita... Merdeka...!!!! zzz...zzz...zzz...zzz.... Wassalam, makmum 
ngantukan. 

[ Dody Ide pada 16 Agustus 2011 jam 21:44 ]. 

( Nuzulul Qur'an terindah ) www.padhanqiinqqlanq.bloqspot.com 

0398. SEBAB NABI IDRIS MASUK SURGA 

Ada sebuah cerita yang mengatakan bahwa sebab masuknya Idris as kedalam surga adalah 
karena telah dinaikkan setiap hari dan siang amal dia yang banyaknya seperti amalnya seluruh 
penghuni bumi. Kemudian malaikat maut sangat suka kepadanya dan meminta kepada Allah 
untuk memberi ijin mengunjungi Idris as. Allah lalu memberinya ijin dan diapun pergi mengunjungi 
Idris as dalam bentuk manusia dan duduk disampingnya. Pada saat itu Idris as sedang melakukan 
puasa satu tahun, dan ketika waktu bebruka sudah dekat, maka malaikat akan datang dengan 
membawa makanan dari surga dan Idris memakannya. Dia berkata kepada malaikat maut, “Kamu 
juga makan makanan itu.” Namun malaikat maut tidak memakannya. Kemudian idris berdiri dan 
bersibuk diri dengan ibadah sedangkan malaikat maut duduk didekatnya hingga fajar muncul dan 
matahari sudah keluar dari tempatnya. Idris menjadi heran dan berkata, “Hei kamu! Maukah kamu 
berjalan-jalan bersamaku hingga kamu menjadi bahagia?” malaikat maut berkata, “Aku mau.” 
Keduanya lalu berdiri dan berjalan hingga keduanya sampai pada perkebunan. 

Malaikat maut berkata, “Apakah kamu memberi ijin aku untuk mengambil dari perkebunan ini 
beberapa bulir saja untuk kita makan?” Idris berkata, “ Subhanallah . Kemarin kamu tidak mau 
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memakan makanan yang halal, tetapi sekarang kamu ingin memakan barang haram.” Keduanya 
lalu berjalan hingga empat hari dan Idris melihat sesuatu yang tidak biasanya pada diri orang yang 
menyertai dia itu. Dia berkata, “Sebenarnya kamu itu siapa?” Dia menjawab, “Aku adalah malaikat 
maut.” Idris bertanya, “Apakah kamu yang mencabut para ruh?” Dia menjawab, “Iya.” Idris 
bertanya, “Kamu telah bersamaku selama empat hari, lalu apakah kamu telah mencabut ruh 
seseorang?” Dia menjawab, “Iya, aku telah mencabut banyak sekali ruh. Ruh semua makhluk 
bagiku adalah seperti nampan yang aku mengambilnya seperti kamu mengambil suapan 
makanan.” Idris bertanya, “Hei malikat mau! Apakah kamu datang kemari untuk berkunjung 
ataukah untuk mencabut nyawaku?” Dia menjawab, “Aku datang kemari untuk berkunjung dengan 
ijin Allah.” Idris berkata, “Hei malaikat maut! Aku punya hajat kepadamu.” Dia bertanya, “Apa 
hajatmu.” Idris berkata, “Hajatku adalah kamu mencabut ruhku kemudian Allah menghidupkan aku 
lagi hingga aku bisa beribadah kepada Allah setelah aku merasakan pahitnya kematian.” Dia 
menjawab, “Aku tidak akan mencabut ruh seseorang kecuali dengan mendapatkan ijin Allah 
ta’ala." 

Kemudian Allah menurunkan wahyu, “cabutlah ruh idris.” Seketika itu juga malaikat maut 
mencabut ruh Idris as dan Idris pun menjadi mati. Malaikat maut kemudian menangis dan 
bertadlarru’ kepada Allah dan meminta supaya dia menghidupkan kembali shohibnya Idris. Allah 
lalu mengabulkannya dan menghidupkan Idris. Malaikat maut bertanya, “Hei saudaraku! 
Bagaimana kamu menemukan rasanya kematian?” Idris menjawab, “Hewan ketika dikelupas 
kulitnya pada saat dia masih hidup, maka rasa pahitnya kematian seribu kali lipat sakitnya dari itu.” 
Malaikat maut berkata, “Yang aku lakukan kepadamu adalah yang paling halus yang belum 
pernah aku lakukan sebelumnya.” Idris berkata, “Hei malaikat maut! Aku punya hajat lain 
kepadamu, yaitu aku ingin melihat neraka Jahannam sehingga aku bisa beribadah kepada Allah 
dengan bersungguh-sungguh setelah aku melihat siksa, belenggu dan segala sesuatu yang ada 
didalamnya.” Dia menjawab, “Bagaimana aku bisa pergi bersamamu ke neraka Jahannam tanpa 
mendapatkan ijin.” Kemudian Allah memberikan wahyu, “Pergilah bersama Idris keneraka 
Jahannam.” Dia lalu pergi bersama Idris ke neraka Jahannam dan dia bisa melihat segala sesuatu 
yang telah diciptakan oleh Allah untuk musuh-musuh-Nya yang berupa rantai, belenggu dan siksa 
berupa ular, kalajengking, api, kayu zaqum dan air panas. 

Kemudian keduanya kembali dan Idris berkata lagi, “Aku punya hajat lagi, yaitu aku ingin kamu 
membawaku ke surga hingga aku melihat apa yang ada didalamnya yang telah diciptakan oleh 
Allah untuk hamba-Nya sehingga akan menjadi bertambah ketaatanku.” Malaikat maut berkata, 
“Bagaimana aku bisa bergi membawa kamu ke surga tanpa mendapatkan ijin dari Allah?” Lalu 
Allah menurunkan wahyu, “Pergilah bersama Idris ke surga.” Keduanya lalu pergi dan berhenti 
dipintu surga. Idris lalu melihat kenikmatan yang ada didalam surga, malaikat yang agung, 
pemberian yang sempurna, pepohonan dan buah-buahan. Idris berkata, “Wahai saudaraku! Aku 
telah merasakan pahirnya kematian dan aku telah melihat menakutkannya jahannam, lalu 
mengapakah tidak kamu meminta kepada Allah untuk memberi aku ijin masuk kedalam surga dan 
aku meminum airnya supaya menjadi hilang rasa pahitnya kematian dan menakutkannya 
Jahannam.” Lalu malaikat maut meminta ijin kepada Allah dan Allah memberinya ijin untuk masuk 
kedalam surga lalu keluar lagi. Idris lalu masuk kedalam surga dan menaruh kedua sandalnya 
dibawah sebuah pohon surga lalu dia keluar dari surga. 

Dia kemudian berkata kepada malaikat maut, “Aku telah meninggalkan sandalku didalam surga. 
Kembalikan aku kesurga lagi.” Dia lalu kembali dan masuk kedalam surga dan tidak mau lagi 
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keluar darinya. Malaikat maut lalu berteriak, “Hei Idris! Keluarlah.” Idris menjawab, “Aku tidak mau 
keluar, karena Allah telah berfirman (“Semua yang bernyawa pasti akan merasakan kematian”) 
dan aku telah merasakannya. Dia telah berfirman, (“ Sesungguhnya pasti akan mendatangi neraka 
jahannam") dan aku juga telah mendatanginya, dan Dia telah berfirman, (“dan tidaklah mereka 
akan dikeluarkan dari surga’’). Lalu siapa yang akan mengeluarkan aku dari surga.” Kemudian 
Allah menurunkan wahyu kepada malaikat maut, “Biarkan dia, karena aku telah memutuskan dia 
sejak zaman azali kalau dia termasuk penghuni surga.” Dan Allah telah memberi tahu tentang 
kisah Idris kepada rasul-Nya dengan bersabda (“Dan sebutkanlah dalam al kitab cerita Idris”). 
Hakam eLChudrie 

0399. Perkataan Makam 

Sebenarnya makam setiap harinya menyeru dengan suara yang fasih dan lancar, “Hai manusia! 
Bagaimana bisa kalian lupa kepadaku. Apakah kalian tidak tahu kalau aku adalah tempat 
kesendirian, tempat ketakutan, tempat keterasingan, tempat ketakutan, tempat ulat dan tempat 
yang sempit, kecuali bagi orang yang allah telah membuatnya lapang.” Hadits Nabi telah 
menjelaskan kepada kita seperti itu, seperti yang telah diriwayatkan oleh al Thabrani dari Abu 
Hurairah ra. 

Dan juga telah diriwayatkan oleh Abu Ya’la dan al Thabrani dari Abu al Hajjaj al yamani, bahwa 
Rasulullah saw bersabda, “Makam akan berkata kepada mayit ketika mayit itu ditaruh didalamnya, 
“Celakah kamu, hei manusia! Apa yang telah menipumu dariku? Apakah kamu tidak tahu kalau 
aku adalah rumahnya fitnah dan tempatnya kegelapan. Apa yang telah menipumu ketika kamu 
melewati aku dengan sombong.” Jika mayit itu adalah orang yang beramal sholeh, maka akan ada 
yang menjawab perkataan makam itu, “Lalu bagaimana menurutmu jika dia adalah orang yang 
beramar ma’ruf dan bernahi munkar?” Makam akan menjawabnya, “Jika dia seperti itu, maka aku 
akan menjadi hijau untuknya, jasadnya akan kembali dalam keadaan bersinar dan ruhnya akan 
naik menemui Tuhan semesta alam.” 

Telah diceritakan, ketika Fatimah al Zahra’ binti Rasulullah meninggal, maka yang membawa 
jenazahnya kemakama adalah empat orang yaitu suaminya, yaitu Ali, kedua anaknya, yaitu Hasan 
dan Husein, dan Abu Dzarr al Ghifari. Ketika mereka menaruhnya dipinggir makam, Abu Dzarr 
berdiri dan berkata, “Hei kubur! Apakah kamu tahu siapa yang akan memasuki kamu? Dia adalah 
Fatimah al Zahra’ putri Rasulullah saw, istri Ali yang diridloi dan ibu hasan dan Husein.” Kemudian 
mereka para sahabat mendengar suara dari dalam kubur, “Aku bukanlah tempat nasab dan 
keturunan. Sesungguhnya aku adalah tempatnya amal yang sholeh, sehingga tidak akan bisa 
selamat dariku kecuali orang yang banyak kebaikannya, hatinya selamat dan amalnya murni 
karena Allah.” (Seperti yang telah dijelaskan dalam Misykah al Anwar). Hakam eLChudrie 

0400. Tetapnya Karamah Bagi Selain Nabi 

Ahli ilmu telah meriwayatkan tentang karamah itu bagi sebagian orang salaf yang sholeh yang 
mereka dapatkan setelah mereka meninggal. Orang-orang yang bisa dipercaya telah menuqil 
karamah-karamah itu dari orang-orang yang bisa dipercaya lainnya yang melihatnya dengan mata 
kepala mereka sendiri, dan disini aku akan menuqil sebagian dari karamah itu dari Syeikh 
Muhammad bin Abdul Wahab, dia berkata dalam kitab Ahkam Tamanni Al Maut (Hukum 
mengharap kematian) yang terkandung didalam kumpulan karangan dia: 
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* Shalat didalam Kubur 

Dari Ahmad dari ‘Affan dari Hammad dari Tsabit, dia berkata, “Ya Allah, jika Engkau memberikan 
kepada seseorang bisa shalat didalam kuburnya maka berikanlah aku karunia untuk shalat 
didalam kuburku.” 

Dari Abu Na’im dari Jubair, dia berkata, ‘Aku -demi Allah dzat yang tiada Tuhan selain Dia- telah 
memasukkan Tsabit Al Bunnani kedalam liang kuburnya dan bersamaku adalah Hamid al Thawil. 
Ketika aku memeratakan batu bata yang belum dibakar {gelu\ jawa) salah satu dari batu bata itu 
terjatuh dan ternyata aku melihat dia sedang shalat didalam kuburnya.” 

* Membaca Al Qur’an 

Dari Abu Na’im dan Ibnu Jarir dari Ibrahim bin al Mahlabi, dia berkata, “Telah bercerita kepadaku 
orang-orang yang telah melewati makam diwaktu sahur. Mereka berkata, “Ketika kami sedang 
melewati makam Tsabit al Bunnani, kami mendengar bacaan Al Qur’an dari dalam kuburnya.” 

Dari al Tirmidzi dan dia menghasankannya dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Sebagian sahabat Nabi 
saw telah membangun tendanya diatas makam dan dia tidak menyangka kalau itu adalah sebuah 
makam. Dan ternyata didalamnya terdapat seseorang yang sedang membaca surat al Mulk 
hingga selesai. Kemudian dia mendatangi Nabi saw dan menceritakan kejadian itu kepada beliau 
lalu beliau bersabda, (‘Surat al Mulk adalah yang mencegah dan yang menyelamatkan. Surat itu 
menyelamatkan dia dari siksa kubur.”). 

Dari al Nasa’i dan al Hakim dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah saw telah bersabda, 

J JlSi OUjfcJl Aj t jJU» y ol a . » (jju O j — AiaJl Jaij j— AiaJl ^ 

*J\ iiliT *J\ illir frl kir jJL- j isil ( _ s Us iiil 

(“Aku tertidur kemudian aku melihat diriku berada disurga, -Lafal Al Nasa’i: aku masuk surga- lalu 
aku mendengar suara orang yang sedang membaca. Aku bertanya, “Siapa dia?” Para penghuni 
surga menjawab, “Dia adalah Haritsah bin Al Nu’man.”) Lalu Rasulullah saw bersabda, (“Akan 
seperti itulah orang yang berbakti kepada orang tuanya.”), Kalimat itu beliau ucapkan sebanyak 
tiga kali. Dan Haritsah bin Al Nu’man adalah orang yang paling berbakti kepada ibunya.” 

Dari Ibnu Abu al Dunia dari al hasan, dia berkata, “Telah sampai kepadaku bahwa seorang 
mukmin ketika meninggal dan dia belum hapal al Qur’an, maka malaikat penjaganya akan disuruh 
untuk mengajarkan kepada dia al Qur’an didalam kuburnya hinnga Allah membangkitkan dia dihari 
kiamat beserta keluarganya.” Dan dari Ibnu Abu al Dunia dari Yazid al Raqasyi semisal cerita itu 
dan al Salafi telah meriwayatkan cerita yang semakna dengan cerita itu dari marasil -nya Athiyyah 
al ‘Aufa. 

* Saling Berkunjungnya Para Penghuni Kubur 

Dari Ibnu Abu Syaibah dari Ibnu Sirin, dia berkata, “Dia sangat meyukai kain kafan yang bagus.” 
Dia berkata, “Mereka -para penghuni kubur- saling berkunjung dengan memakai kafan mereka.” 
Arti cerita itu, seperti dijelaskan dalam Musnad Ibnu Abu Usamah dari Jabir secara marfu’, 
adalah mereka saling membanggakan kain kafannya dan saling berkunjung didalam kuburnya. 
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Dari al Tirmidzi, Ibnu Maajah dan Muhammad bin Yahya al Hamdani dalam shahihnya dari Abu 
Oatadah secara marfu’, (Ketika salah satu dari kalian menjadi wali dari saudaranya maka 
perbaguslah kain kafannya, karena mereka -para penghuni kubur- akan saling berkunjung didalam 
kuburnya.) 

* Kiriman Dari Dunia Ke alam Barzah Bersama Mayit 

Ibnu Abu al Dunia telah mengeluarkan dengan sanad yang tidak ada cacat didalamnya dari 
Rasyid bin Sa’ad, Sesungguhnya seseorang telah meninggal istrinya lalu didalam mimpinya dia 
melihat banyak wanita, namun dia tidak melihat istrinya bersama mereka. Dia bertanya kepada 
mereka tentang keadaan istrinya dan mereka menjawab, “Kalian telah sangat pendek dalam 
mengkafani dia, makanya dia malu untuk keluar bersama kami.” Lalu orang itu mendatangi Nabi 
saw dan menceritakan kejadian itu kepada beliau. Beliau bersabda, (“ Lihatlah apakah ada orang 
bisa dipercaya untuk bisa menyampaikannya?”) Dia lalu mendatangi seorang lelaki dari Anshor 
yang sedang sakaratul maut. Dia lalu bercerita kepada orang itu tentang kejadian yang telah 
menimpa kepadanya. Lelaki Anshor itu lalu berkata, “Jika ada seseorang yang bisa 
menyampaikan kepada orang yang sudah mati, maka pasti aku akan menyampaikannya.” Orang 
Anshor itu kemudian meninggal. Kemudian orang itu datang dengan membawa dua kain kafan 
baru yang diberi minyak za’faran lalu dia menaruh kain itu dikafan orang Anshor yang baru 
meninggal itu. Ketika malam tiba, dia melihat para wanita dan ada bersama mereka istrinya 
dengan memakai dua baju kuning.” 

Ibnu Al Juzy telah meriwayatkan cerita dari Muhammad bin Yusuf al Faryabi tentang perempuan 
yang melihat ibunya didalam mimpi yang mengadukan kafannya kepada dia. Perempuan itu lalu 
mengadukannya kepada Muhammad dan bertanya kepadanya. Dalam cerita itu ibunya bertanya 
kepada dia, “Belikan kain kafan untukku dan kirimkan kain itu bersama Fulanah.” Al Faryabi 
berkata, “Lalu aku ingat pada hadits, (“ Sesungguhnya mereka saling berkunjung dengan memakai 
kafan mereka”) Kemudian aku berkata, “Belikan untuknya kain kafan kemudian titipkan kepada 
perempuan itu.” Kemudian seorang wanita dihari yang sang ibu sebut itu meninggal, lalu 
perempuan itu menaruh kafan itu bersamanya. 

* Cahaya Diatas Kubur 

Dari Ibnu Abu al Dunia dari Abu Ghalib -teman Abu Umamah- Sesungguhnya seorang pemuda di 
Syam sedang sakaratul maut. Dia berkata kepada pamannya, “Beritahu aku kalau Allah 
menyerahkan aku kepada ibuku, maka apa yang akan dia perbuat?” Dia menjawab, “Ketika itu 
benar terjadi, demi Allah, dia akan memasukkan kamu kedalam surga.” Pemuda itu berkata, “Demi 
Allah, Sesungguhnya Allah adalah dzat yang lebih sayang kepadaku dibandingkan ibuku.” 
Pemuda itu kemudian meninggal. Aku dan pamannya yang memasukkan dia kedalam liang 
kuburnya lalu aku berkata, “Berikan batu bata mentah kepadaku.” Kami pun menatanya kemudian 
sebuah batu bata jatuh dan pamannya melompat kebelakang dan aku berkata kepadanya, “Ada 
apa denganmu?” Dia menjawab, “Kubur dia dipenuhi dengan cahaya dan Allah telah 
melonggarkan kuburnya sepanjang mata memandang.” 

Dari Abu Daud dan lainnya dari Aisyah, dia berkata, “Ketika al Najasyi meninggal, kami sedang 
berbincang: “Tidak henti-hentinya cahaya berada diatas kuburnya.” 

Dalam Tarikh Ibnu ‘Asakir dari Abdurrahman bin Ammarah, dia berkata, “Telah datang jenazahnya 
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al Ahnaf bin Qays dan aku termasuk orang yang turun kedalam kuburnya. Ketika aku 
memeratakannya aku melihat kuburnya telah menjadi longgar sepanjang mata memandang. 
Kemudian aku menceritakan kejadian itu kepada teman-temanku dan mereka tidak pernah melihat 
apa yang telah aku lihat.” 

Dari Ibrahim al Ahnafi, dia berkata, “Ketika Mahan al Hanafi disalib dipintunya, maka kami melihat 
cahaya berada disisinya dimalam hari.” 

0417. Dan Mu'adz R.A. Pun Menangis 

Ibnu Mubarak menceritakan bahwa Khalid bin Makdam berkata kepada Mu’adz radliyallahu 
‘anhum ajma’in, “Mohon, engkau kisahkan sebuah hadits Rasulullah yang engkau hafal dan yang 
engkau anggap paling berkesan!” Kata Mu’adz, “Baik, aku akan mengisahkan.” Belum lagi 
memulai kisahnya, Mu’adz tampak menangis. Katanya kemudian, “Hhmmm... rindu sekali rasanya 
aku kepada Rasulullah. Ingin sekali aku dapat bertemu beliau.” Dia lalu melanjutkan perkataannya, 
“Ketika aku menghadap Rasulullah shollallaahu ‘alayhi wa sallama, beliau sedang menunggang 
unta, dan beliau memintaku agar naik di belakang beliau. Kemudian berangkatlah kami dengan 
menunggang unta itu. Di tengah perjalanan, sekonyong-konyong beliau menengadah ke langit dan 
bersabda: 

“Puji syukur ke hadirat Allah yang telah menentukan qadla’ atas makhluk menurut kehendak-Nya, 
hai Mu’adz.” 

Jawabku, “Benar, ya Sayyidil Mursalin.” 

Sabda beliau shollallaahu ‘alayhi wa sallama kemudian, “Aku ingin mengisahkan sebuah riwayat 
kepadamu. Apabila kamu menghafalnya, akan sangat berguna bagimu. Tetapi jika kamu 
memandangnya remeh, maka kelak kamu tidak akan memiliki hujjah di hadapan Allah. 

Hai, Mu’adz! Sebelum menciptakan langit dan bumi, Allah telah menciptakan tujuh malaikat. Pada 
setiap langit terdapat satu malaikat pengawal pintu menurut derajat pintu dan keagungannya. 
Kemudian, naiklah malaikat Hafadhah (malaikat yang bertugas mengawasi amal hamba) 
membawa amalan si hamba dengan kemilau cahaya bagaikan matahari. Sesampainya pada langit 
bumi, malaikat Hafadhah memuji-muji amalan itu. Tetapi setibanya pada pintu langit pertama, 
malaikat pengawal berkata kepada malaikat Hafadhah, ‘Tamparkan amal ini ke muka pemiliknya! 
Aku adalah pengawas orang-orang yang suka mengumpat. Aku diperintahkan oleh Tuhanku agar 
menolak amalan-amalan orang yang suka mengumpat, dan supaya aku tidak membiarkannya 
melewatiku. ’ 

Keesokan harinya, kembali malaikat Hafadhah naik ke langit membawa amal shaleh yang berkilau 
yang dipandangnya sangat banyak dan terpuji. Sesampainya ke langit kedua (ia lolos dari 
malaikat penjaga pintu langit pertama, sebab pemiliknya bukan seorang pengumpat), malaikat 
pengawal berkata, ‘Berhenti, dan lemparkanlah amalan ini ke muka pemiliknya! Sebab, dia 
beramal dengan mengharapkan dunia, aku diperintahkan oleh Tuhanku agar tidak 
membiarkannya melewatiku.’ Maka, para malaikat melaknat orang itu. Hari berikutnya, kembali 
malaikat Hafadhah naik ke langit membawa amalan seorang hamba yang sangat memuaskan, 
penuh sedekah, puasa dan berbagai kebajikan, yang oleh malaikat Hafadhah dianggapnya sangat 
mulia dan terpuji. Sesampai di langit ketiga (ia lolos dari malaikat penjaga pintu langit pertama dan 
kedua, sebab pemiliknya bukan seorang pengumpat/pengharap dunia), malaikat pengawal 
berkata, ‘Berhenti! Tamparkan amal itu ke muka pemiliknya. Aku malaikat penjaga sifat sombong. 
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Aku diperintahkan oleh Tuhanku agar aku tidak membiarkannya melewatiku. Sesungguhnya dia 
telah bersikap sombong kepada manusia dalam majelis-majelis mereka. ’ Hari berikutnya, kembali 
malaikat Hafadhah naik ke langit membawa amal hamba lainnya yang terang berkilauan bagaikan 
bintang dan mengeluarkan suara gemuruh, penuh tasbih, puasa, salat, haji dan umrah. 
Sesampainya di langit keempat (ia lolos dari malaikat pengawal pintu pertama, kedua dan ketiga, 
sebab pemiliknya bukan seorang pengumpat/pengharap dunia/sombong), malaikat pengawal 
berkata, ‘Berhenti! Tamparkan amal itu ke muka pemiliknya. Aku adalah malaikat penjaga ujub. 
Aku diperintahkan oleh Tuhanku agar tidak membiarkannya melewatiku. Sesungguhnya dia 
beramal dengan disertai ujub. 

Hari berikutnya, kembali malaikat Hafadhah naik ke langit membawa amalan hamba lainnya, yang 
sangat baik dan mulia, penuh jihad, haji, umrah, sehingga bercahaya seperti kilauan matahari. 
Sesampainya di langit kelima (ia lolos dari malaikat pengawal pintu pertama, kedua, ketiga dan 
keempat, sebab pemiliknya bukan orang pengumpat/pengharap dunia/sombong/ujub), malaikat 
pengawal berkata, ‘Aku malaikat penjaga hasud. Walaupun amalannya amat bagus, namun dia 
suka hasud kepada orang lain yang memperoleh kenikmatan dari Allah Subhaanahu wa Ta’ala. 
Dengan demikian, berarti dia membenci Dzat yang meridhai. Sesungguhnya aku diperintahkan 
oleh Tuhanku agar tidak membiarkannya melewatiku. ’ 

Hari berikutnya, kembali malaikat Hafadhah naik ke langit membawa amalan hamba lainnya, yang 
berupa wudlu’ yang sempurna, shalat yang banyak, puasa, haji dan umrah. Sesampainya di langit 
keenam (ia lolos dari malaikat pengawal pintu langit pertama, kedua, ketiga, keempat, kelima, 
sebab pemiliknya bukan seorang pengumpat/pengharap dunia/sombong/ujub/hasud), malaikat 
pengawal berkata, ‘Aku malaikat penjaga rahmat belas-kasih. Berhenti! Tamparkan amal ini ke 
muka pemiliknya. Selama hidupnya, orang ini tidak pernah mengasihi orang lain, bahkan dia 
merasa senang jika melihat yang lainnya ditimpa musibah. Aku diperintahkan oleh Tuhanku agar 
tidak membiarkannya melewatiku.’ 

Hari berikutnya, kembali malaikat Hafadhah naik ke langit tujuh, membawa amalan yang lebih baik 
dari yang lalu, berupa sedekah, puasa, shalat, jihad dan wara’. Suaranya menggelegar bagai petir 
menyambar-nyambar dan bercahaya bagai kilat. Sesampainya di langit tujuh, malaikat pengawal 
berkata, ‘Aku malaikat penjaga sum’at (tidak ingin terkenal). Sesungguhnya pemilik amal ini 
menginginkan kemasyhuran dalam setiap perkumpulan; menginginkan derajat tinggi di waktu 
berkumpul dengan kawan-kawan sebaya; ingin mendapatkan pengaruh dari para pemimpin. Aku 
diperintahkan oleh Tuhanku agar tidak membiarkannya melewatiku. Sebab, ibadah yang bukan 
karena Allah adalah r iya’, dan Dia tidak menerima amal ibadah orang-orang ahli riya’.’ Kemudian 
malaikat Hafadhah kembali naik ke langit membawa amal dan ibadah seorang hamba berupa 
ibadah shalat, puasa, haji, umrah, akhlak mulia, pendiam, suka berdzikir kepada Allah, dengan 
diiringi para malaikat dari tujuh lapis langit, hingga terbukalah seluruh hijab menuju kepada Allah 
Subhaanahu wa Ta’ala. Dan para malaikat itu mengantarkan serta mempersaksikan padaNya 
akan amal sholih (yang dilakukan dengan) ikhlas karena Allah Ta’ala. 

Allah Subhaanahu wa Ta’ala kemudian berfirman, “Hai, Hafadhah! Malaikat Pencatat Amal 
HambaKu! Aku-lah yang Maha Mengetahui akan segala isi hatinya. Sesungguhnya dia beramal 
bukan untukku, tetapi diperuntukkan bagi selain Aku, bukan diniatkan dan diikhlaskan untuk-Ku. 
Aku adalah lebih Mengetahui daripada kalian. Aku laknat mereka yang telah menipu orang lain 
dan menipu kalian (para malaikat Hafadhah). Tetapi Aku tidaklah akan pernah tertipu olehnya. 
Aku-lah Yang Maha Mengetahui akan hal-hal yang ghaib; Aku Maha Mengetahui akan segala isi 
hatinya; yang samar tidaklah samar bagiKu; setiap yang tersembunyi tidaklah tersembunyi bagiKu; 
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Pengetahuan-Ku atas yang telah terjadi sama dengan Pengetahuan-Ku atas sesuatu yang belum 
terjadi; Pengetahuan-Ku atas segala sesuatu yang telah lewat sama dengan Pengetahuan-Ku 
atas yang akan datang; Pengetahuan-Ku atas orang-orang terdahulu sama dengan Pengetahuan- 
Ku atas orang-orang kemudian. Aku lebih Mengetahui atas segala sesuatu yang samar dan 
terahasiakan. Bagaimana bisa hambaKu menipu dengan amalannya. Mereka dapat saja menipu 
sesama makhluk, tetapi Aku Maha Mengetahui akan hal-hal yang ghaib. Aku laknat dia!!’ Tujuh 
malaikat di antara tiga ribu malaikat berkata, ‘Ya, Tuhan! Dengan demikian, tetaplah laknatMu dan 
laknat kamu atasnya!’ Kemudian, semua yang berada di langit sama mengucapkan, ‘Tetaplah 
laknat Allah kepadanya dan laknat semua yang melaknati!” 

Demi mendengar semua itu, Mu’adz lantas menangis tersedu-sedu, kemudian berkata, “Ya, 
Rasulallah! Bagaimana kita dapat selamat dari semua yang engkau sebutkan tadi?” 

Jawab beliau shollallaahu ‘alayhi wa sallama, “Hai, Mu’adz! Ikutilah Nabimu dalam perkara 
agama!” 

Aku (Mu’adz) berkata, “Engkau adalah Rasulullah, sedangkan aku hanyalah Mu’adz bin Jabal. 
Bagaimana aku dapat selamat dari bahaya itu?” 

Beliau shollallaahu ‘alayhi wa sallama bersabda, “Kamu benar, hai Mu’adz. 

Apabila dalam amal perbuatanmu terdapat kekurangan, maka tahanlah lidahmu jangan 
sampai menjelek-jelekkan orang, terutama saudara-saudaramu sesama penganut 
ajaran Al-Qur’an. Janganlah kamu jelek-jelekkan mereka, sebab pada dirimu pun 
terdapat cela. 

• Janganlah kamu sok suci dengan memandang hina saudara-saudaramu. 

• Janganlah kamu perlihatkan amal perbuatanmu dengan tujuan agar diketahui oleh 
banyak orang. 

• Janganlah kamu terlalu jauh memasuki urusan dunia sehingga membuat dirimu lupa 
akan perkara akhirat. 

• Janganlah kamu mendoakan seseorang dengan ucapan yang berbeda dengan apa 
yang ada di hatimu. 

• Janganlah kamu memandang agung akan dirimu terhadap manusia, maka akan 
putuslah bagimu segala kebaikan dunia dan akhirat. 

• Janganlah kamu berlaku nista dalam majelismu sehingga orang-orang pergi 
menjauh karena keburukan perangaimu. 

• Janganlah kamu suka mengungkit-ungkit kebajikan kepada manusia. 

• Janganlah kamu merobek-robek perihal pribadi orang lain, niscaya dirimu kelak 
akan dirobek-robek pula oleh anjing-anjing Jahannam. Sebagaimana firman Allah 
Subhaanahu wa Ta’ala., ...dan (malaikat-malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan 
lemah lembut. ’ (QS. An-Nazi’at: 2). 

Yakni, ia akan mengupas daging dari tulangmu.” 

Aku (Mu’adz bin Jabal r.a.) bertanya, “Ya, Rasulallah! Lalu, siapakah orang yang sanggup 
menanggung penderitaan ini?” 

Jawab beliau, “Hai, Mu’adz! Sesungguhnya apa yang aku sebutkan kepadamu tadi 
sangatlah mudah bagi orang yang diberi kemudahan oleh Allah Subhaanahu wa Ta’ala. 

Yaitu, cukuplah kamu dengan jalan mencintai untuk orang lain apa-apa yang kamu cintai 
untuk dirimu sendiri, dan membenci untuk mereka apa yang kamu benci untuk dirimu 
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sendiri. Dengan demikian, maka kamu dapat selamat.” 

Khalid bin Makdan rahimahullah meriwayatkan, “Mu’adz senantiasa membaca hadits di 
atas seperti dia selalu membaca kitab Al-Qur’an, dan mempelajari hadits tersebut 
sebagaimana mempelajari Al-Qur’an di dalam majelis”. [ Hakam elChudrie ]. 

0485. SYAIR IMAM SYAFI'I 
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[ Azam Fikulli Waktinwahin ] 

F0006. SYAIR TANPO WATON GUS DUR 

Oleh: Mbah Jenggot 
Ngawiti ingsun nglaras syi’iran 
(aku memulai menembangkan syi’ir) 

Kelawan muji maring Pengeran 
(dengan memuji kepada Tuhan) 

Kang paring rohmat lan kenikmatan .... 

(yang memberi rohmat dan kenikmatan) 

Rino wengine tanpo pitungan 2X .... 

(siang dan malamnya tanpa terhitung) 

Duh bolo konco priyo wanito 
(wahai para teman pria dan wanita) 

Ojo mung ngaji syareat bloko 
(jangan hanya belajar syari’at saja) 

Gur pinter ndongeng nulis lan moco ... 

(hanya pandai bicara, menulis dan membaca) 

Tembe mburine bakal sengsoro 2X .... 

(esok hari bakal sengsara) 

Akeh kang apal Our’an Haditse .... 

(banyak yang hapal Our’an dan Haditsnya) 

Seneng ngafirke marang liyane .... 

(senang mengkafirkan kepada orang lain) 

Kafire dewe dak digatekke .... 
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(kafirnya sendiri tak dihiraukan) 

Yen isih kotor ati akale 2X .... 

(jika masih kotor hati dan akalnya) 

Gampang kabujuk nafsu angkoro .... 

(gampang terbujuk nafsu angkara) 

Ing pepaese gebyare ndunyo 
(dalam hiasan gemerlapnya dunia) 

Iri lan meri sugihe tonggo ... 

(iri dan dengki kekayaan tetangga) 

Mulo atine peteng lan nisto 2X 
(maka hatinya gelap dan nista) 

Ayo sedulur jo nglaleake .... 

(ayo saudara jangan melupakan) 

Wajibe ngaji sak pranatane ... 

(wajibnya mengkaji lengkap dengan aturannya) 
Nggo ngandelake iman tauhide ... 

(untuk mempertebal iman tauhidnya) 

Baguse sangu mulyo matine 2X .... 

(bagusnya bekal mulia matinya) 

Kang aran sholeh bagus atine 

(Yang disebut sholeh adalah bagus hatinya) 

Kerono mapan seri ngelmune 
(karena mapan lengkap ilmunya) 

Laku thoriqot lan ma’rifate .... 

(menjalankan tarekat dan ma ’rifatnya) 

Ugo haqiqot manjing rasane 2 X ... 

(juga hakikat meresap rasanya) 

Al Our’an qodim wahyu minulyo ... 

(Al Our’an qodim wahyu mulia) 

Tanpo tinulis biso diwoco (tanpa ditulis bisa dibaca) 
Iku wejangan guru waskito ... 

(itulah petuah guru mumpuni) 

Den tancepake ing jero dodo 2X ... 

(ditancapkan di dalam dada) 

Kumantil ati lan pikiran ... 

(menempel di hati dan pikiran) 

Mrasuking badan kabeh jeroan .... 

(merasuk dalam badan dan seluruh hati) 

Mu’jizat Rosul dadi pedoman 
(mukjizat Rosul (Al-Qur’an) jadi pedoman) 
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Minongko dalan manjinge iman 2 X ... 
(sebagai sarana jalan masuknya iman) 

Kelawan Alloh Kang Moho Suci... 

(Kepada Alloh Yang Maha Suci) 

Kudu rangkulan rino lan wengi 
(harus mendekatkan diri siang dan malam) 
Ditirakati diriyadohi 
(diusahakan dengan 
sungguh-sungguh secara ihlas) 

Dzikir lan sulukjo nganti lali 2X ... 

(dzikirdan suluk jangan sampai lupa) 

Uripe ayem rumongso aman 
(hidupnya tentram merasa aman) 

Dununge roso tondo yen iman 
(mantabnya rasa tandanya beriman) 

Sabar narimo najan pas-pasan 

(sabar menerima meski hidupnya pas-pasan) 

Kabeh tinakdir saking Pengeran 2X ... 

(semua itu adalah takdir dari Tuhan) 

Kelawan konco dulur lan tonggo 
(terhadap teman, saudara dan tetangga) 

Kang podho rukun ojo dursilo 
(yang rukunlah jangan bertengkar) 

Iku sunahe Rosul kang mulyo 
(itu sunnahnya Rosul yang mulia) 

Nabi Muhammad panutan kito 2x .... 

(Nabi Muhammad tauladan kita) 

Ayo nglakoni sakabehane... 

(ayo jalani semuanya) 

Alloh kang bakal ngangkat drajate ... 

(Allah yang akan mengangkat derajatnya) 
Senajan asortoto dhohire... 

(Walaupun rendah tampilan dhohirnya) 
Ananging mulyo maqom drajate 2X ... 

( namun mulia maqam derajatnya di sisi Allah) 

Lamun palastro ing pungkasane ... 

(ketika ajal telah datang di akhir hayatnya) 

Ora kesasar roh lan sukmane 
(tidak tersesat roh dan sukmanya) 

Den gadang Alloh swargo manggone ... 
(dirindukan Allah surga tempatnya) 

Utuh mayite ugo ulese 2X ... 





(utuh jasadnya juga kain kafannya) 

F0054. SYAIR UHIBBUKI mitsla maa ANTI, UHIBBUKI kaifa 
maa KUNTI 





oj» 01 fbSlt oil— J~j>i I 


UHIBBUKI MISLA MAA ANTIL UHIBBUKI KAIFA MAA KUNTI.. WA MAHMA KAANA, M AH MAA 
SARAA.., ANTI HABIBATI ANTI ZAWJATL ANTI HABIBATI ANTI..** HALAALI ANTI LAA 
AKHSHAA ADULAN... AN NUMAQTL LAQ0D AZINA ZAMAANULANA BI WUSLIM GHOYRI 
MUMBATTI, SAOAYTIL HUBBA FII Q0LBI BI HUSNIL FA A'U WAS-SAMTI, YAGHIB-US 
SAADU INNIBTI, WA YASFUL A'YSHU INJI Tl, NAHAARI KAADIHUM HATTA IZAA MA 
ATTULIL BAYTI, LAOITUKI FANJALA ANNI DUNA IZAA.. TABASSAMTI,** ANTI HABIBATI 
ANTI, TAGIKU BI AL HAYAATU IZA BI AAYAUMAN TABARROMTI, FA ASSAA JAAHIDAAN 
HATTA AWHAQQI Q00MAA TAMANNAYTI, ANAA I ANTI FAL TANAY BI JIFHIL HUBBI MAA 
ASHTI, FA R00HANA Q0DA TALAFA KA MISLIL ARDHI WANNABTI.WA AMALI WA YAA 
SAKAANI YAA UNSI WAMULHIMATI, YATIBUL A' ESHU MAHMA DHO.. Q0TIL AYYAMU 
INTIBTI, 

J\|3* Terjemah Syair UHIBBUKI mitsla maa ANTI, UHIBBUKI kaifa maa KUNTI •J3J' 

Aku mencintaimu apapun dirimu.. 

Aku mencintaimu bagaimanapun keadaanmu.. 
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Apa pun yang terjadi dan kapan pun... 

Istriku engkaulah cintaku... 

Duhai istriku.. 

Engkaulah kekasihku... 

Engkau istriku yang halal, aku tidak peduli celaan orang... 

Kita satu tujuan untuk selamanya... 

Engkau sirami cinta dalam hatiku dengan indahnya perangaimu... 

Kebahagiaanku lenyap ketika kamu menghilang lenyap, 

Hidupku menjadikan terang ketika kamu disana... 

Hari-hariku berat sampai aku kembali ke rumah menjumpaimu... 

Maka lenyaplah keletihan ketika kamu senyum .. 

Jika suatu saat hidupmu menjadi sedih, maka aku akan berusaha keras... 

Sampai benar-benar mendapatkan apa yang engkau inginkan... 

Engkau kebahagiaanku. 
tanamkanlah kebahagiaan selamanya... 

Jiwa-jiwa kita telah bersatu bagaikan tanah tumbuhan 

Duhai harapanku, duhai ketenanganku, duhai kedamaianku, duhai ilhamku.... 

indahnya hidup ini walaupun hari-hariku berat asalkan engkau bahagia... 

Nasyid : Zawjaty... Uhibbuki mitsla maa Anti, Uhibbuki kaifa maa Kunti By : Ahmad Bukhatir — 
Visit: http://www.bukhatir.org/ [ Oleh Masaji Antoro, Umi Afiadah dan Rovi Al-Hidayah ]. 

0489. MUSYAWARAH PARA BURUNG 

Dikisahkan, segala burung di dunia, yang dikenal atau tidak dikenal, datang berkumpul. Mereka 
sama-sama memiliki satu pertanyaan, siapakah raja mereka? Di antara mereka ada yang berkata, 
“Rasanya tak mungkin negeri dunia ini tidak memiliki raja. Maka rasanya mustahil bila kerajaan 
burung-burung tanpa penguasa! Jadi, kita semua memiliki Raja, ya, Raja.” 

Semua burung tertegun, seperti ada keraguan yang mengawang-awang. 

“Keadaan semacam ini tak bisa dibiarkan terus menerus. Hidup kita ini akan percuma bila 
sepanjang hayat kita, kita tidak pernah mengetahui, dan mengenal siapa Raja kita sesungguhnya.” 

Masing-masing dari mereka masih berfikir dan terdiam. Lalu kembali ada yang berteriak, “Lalu apa 
yang harus kita lakukan?” 

musyawarah burung 1 “Tentu saja kita harus berusaha bersama-sama mencari seorang raja untuk 
kita semua; karena tidak ada negeri yang memiliki tatanan yang baik, tanpa seorang raja.' Mereka 
pun mulai berkumpul dan bersidang untuk memecahkan persoalan. Burung Hudhud dengan 
semangat dan penuh rasa percaya diri, tampil ke depan dan menempatkan diri di tengah majelis 
burung-burung itu. Di dadanya tampak perhiasan yang melambangkan bahwa dia telah memiliki 
pancaran ruhaniah yang tinggi. Dan jambul di kepalanya tegak berdiri mahkota yang 
melambangkan keagungan dan kebenaran, dan dia juga memiliki pengetahuan luas tentang baik 
dan buruk. 

Burung-burung sekalian, kata Hudhud, kita mempunyai raja sejati, ia tinggal jauh di balik gunung- 
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gunung Qaf. Ribuan daratan dan lautan terbentang sepanjang perjalanan menuju tempatnya. 
Namanya Simurgh. Aku kenal raja itu dengan baik, tapi aku tak bisa terbang sendiri menemuinya. 
Bebaskan dirimu dari rasa malu, sombong, dan ingkar. Dia pasti akan melimpahkan cahaya bagi 
mereka yang sanggup melepaskan belenggu diri. Mereka yang demikian akan bebas dari baik dan 
buruk, karena berada di jalan kekasih-Nya. Sesungguhnya Dia dekat dengan kita, tapi kita jauh 
dari-Nya. 

musyawarah burung 3Dikisahkan, pada suatu malam sang Maharaja Simurgh terbang di 
kegelapan malam. Tiba-tiba jatuhlah sehelai bulunya yang membuat geger seluruh penduduk 
bumi. Begitu mempesonanya bulu Simurg hingga membuat tercengang dan terheran-heran. 
Semua penduduk gegap gempita ingin menyaksikan keindahan dan keelokannya. Dan dikatakan 
kepada mereka, “Andaikata sehelai bulu tersebut tidak jatuh, niscaya tidak akan ada makhluk 
yang bernama burung di muka bumi ini.” 

Kemudian burung Hudhud melanjutkan pembicaraannya, bahwa untuk menggapai istana Simurg 
mereka harus bersatu, saling bekerja sama dan tidak boleh saling mendahului. Setelah 
mendengar cerita yang disampaikan oleh burung Hudhud, semua burung-burung bersemangat 
ingin sekali secepatnya pergi menghadap sang Maharaja Simurg. Namun, burung Hudhud 
menambahkan, bahwa perjalanan menuju istana Simurg tidak semudah yang dibayangkan, 
melainkan harus melewati ribuan rintangan dan guncangan dahsyat. Perjalanan juga sarat dengan 
penderitaan, kepedihan dan kesengsaraan. 

“Apakah kalian sudah siap ?” kata burung Hudhud, menguji keseriusan mereka. Setelah mereka 
mendengarkan penjelasan bagaimana suka dukanya, pahit getirnya perjalanan menuju istana 
Simurg, ternyata semangat sebagian burung menjadi pudar dan turun. 

musyawarah burung 2Namun, di antara burung-burung, ada seekor burung Kenari yang 
memberanikan diri menyampaikan pendapatnya, “Aku adalah Imamul Asyiqin, imamnya orang- 
orang yang asyik dan rindu. Aku sangat keberatan untuk ikut berangkat, bagaimana nanti orang- 
orang rindu dengan kemerduan kicauanku bila aku harus meninggalkan mereka. Bagaimana 
mungkin aku dapat berpisah dari kembang-kembang mekarku ?” demikian alasan burung Kenari. 

Selanjutnya, burung Merak berkata, “Dulu aku hidup di syurga bersama Adam, lantas aku diusir 
dari syurga, rasanya aku ingin kembali ke tempat tinggalku lagi. Karena itu, aku tidak mau ikut 
dalam rombongan.” 

Kemudian disusul oleh Itik, “Aku sudah biasa hidup dalam kesucian, dan aku juga terbiasa 
berenang di tempat yang kering kerontang. Aku tidak mungkin hidup tanpa air,” kilah Itik. 

Begitu juga burung Garuda, “Saya sudah biasa hidup senang di gunung, bagaimana mungkin aku 
sanggup meninggalkan tempatku yang menyenangkan”, alasan Garuda. 

Kemudian disusul burung Gelatik, “Aku hanya seekor burung kecil, dan lemah, takkan mungkin 
sanggup ikut mengembara sejauh itu,” kata burung Gelatik. 

Lantas burung Elang ikut menyahut, “Semua orang sudah tahu kedudukanku yang tinggi ini, maka 
tidak mungkin aku meninggalkan tempat dan kedudukan yang mulia ini, ” kata burung Elang. 

Burung Hudhud sebagai pemimpin sangat bijak dan sabar mendengar semua keluhan dan alasan 
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burung-burung yang enggan berangkat. Namun demikian, burung Hudhud tetap bersemangat 
memberikan dorongan dan motivasi kepada mereka. “Kenapa kalian harus berberlindung di balik 
dalil-dalil nafsumu, sehingga semangatmu yang sudah membara menjadi padam? Padahal kalian 
tahu bahwa perjalanan menuju istana Simurgh adalah perjalanan suci, kenapa harus takut dan 
bimbang dengan prasangka yang ada pada dirimu?” ucap Hudhud. 

Kemudian ada seekor burung menyela, “Dengan cara apa kita bisa sampai ke tempat Maharaja 
Simurgh yang jauh dan sulit itu? “Dengan bekal himmah (semangat) yang tinggi, kemauan yang 
kuat, dan tabah menghadapi segala cobaan dan rintangan. Bagi orang yang rindu, seperti apapun 
cobaan akan dihadapi, dan seberapa pun rintangan akan dilewati. Perlu diketahui bahwa Maharaja 
Simurg sudah jelas dan dekat, laksana matahari dengan cahayanya,” jawab Hudhud meyakinkan. 
Sabarlah, bertawakkallah, karena bila kalian telah sanggup menempuh perjalanan itu, kalian akan 
tetap berada dalam jalan yang benar,'demikian lanjut Hudhud. 

Setelah itu, bangkitlah semangat burung-burung seolah-olah baru saja mendapatkan kekuatan 
baru untuk terus melangkah menuju istana Simurg. Akhirnya, burung-burung yang berjumlah 
ribuan sepakat untuk berangkat bersama-sama tanpa satupun yang tertinggal. 

Perjalanan panjang telah dimulai, perbekalan telah disiapkan. Burung Hudhud yang didaulat 
menjadi pemimpin mereka telah mengatur persiapan, dengan membagi rombongan menjadi 
beberapa kelompok. Setelah perjalanan cukup lama menembus lorong-lorong waktu, kegelisahan 
mulai datang menimpa mereka. “Mengapa perjalanan sudah lama dan jauh, kok tidak sampai- 
sampai?” guman mereka di dalam hati. Mulailah mereka dihinggapi rasa malas karena 
menganggap perjalanan terlalu lama, mereka bosan karena tidak lekas sampai. Perasaan mereka 
diliputi keraguan dan kebimbangan. Kemudian sebagian burung ada yang memutuskan untuk 
tidak melanjutkan perjalanan. 

Namun burung-burung lain yang masih memiliki stamina kuat dan himmah yang tinggi tidak 
menghiraukan penderitaan yang mereka alami, dan melanjutkan perjalanan yang maha panjang 
itu. 

Tiba-tiba rintangan datang kembali, terpaan angin yang sangat kencang menerpa mereka 
sehingga membuat bulu-bulu indah yang dibanggakan berguguran. Kegagahan burung-burung 
perkasa pun mulai pudar. Kedudukan dan pangkat yang tinggi sudah tidak terpikirkan. Berbagai 
macam penyakit mulai menyerang mereka, kian lengkaplah penderitaan yang dirasakan oleh para 
burung tersebut. Badan mereka kurus kering, penyakit datang silih berganti membuat mereka 
makin tidak berdaya. Semua atribut duniawi yang dulu disandang dan dibanggakan, sekarang 
tanggal tanpa sisa, yang ada hanyalah totalitas kepasrahan dalam ketidak berdayaan. Mereka 
hanyut dalam samudera iradatullah dan tenggelam dalam gelombang fana’. 

Pada akhirnya Cuma sedikit dari mereka yang benar-benar sampai ke tempat yang teramat mulia 
dimana Simurg membangun mahligainya. Dari ribuan burung yang pergi, tinggal 30 ekor yang 
masih bertahan dan akhirnya sampai di gerbang istana Simurgh. Namun kondisi mereka sangat 
memprihatinkan, tampak gurat-gurat kelelahan di wajah mereka. Bahkan bulu-bulu yang 
menempel di tubuh mereka rontok tak bersisa. Di sini terlihat, meski mereka berasal dari latar 
belakang berbeda, namun pada proses puncak pencapaian spiritual adalah sama, yaitu dalam 
kondisi telanjang bulat dan lepas dari pakaian basyariyah. 
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Kemudian di depan gerbang istana mereka beristirahat sejenak sambil mengatur nafas. Tiba-tiba 
datang penjaga istana menghampiri mereka, “Apa tujuan kalian susah payah datang ke istana 
Simurgh?” kata penjaga istana. Serentak mereka menjawab, “Saya datang untuk menghadap 
Maharaja Simurg, berilah kami kesempatan untuk bertemu dengannya.” 

Tanpa diduga, terdengar suara sayup-sayup menyapa mereka dari dalam istana, “Salaamun 
qaulam min rabbir rahiim” sembari mempersilahkan mereka masuk ke dalam. Lalu mereka masuk 
secara bersama-sama. Kemudian terbukalah kelambu hijab satu demi satu yang berjumlah ribuan. 
Mata mereka terbelalak memandang keindahan yang amat mempesona, keindahan yang tidak 
pernah dibayangkan sebelumnya, keindahan yang tidak bisa dilukiskan dengan kata-kata. 

Tatkala seluruh hijab tersingkap, ternyata yang dijumpai adalah wujud dirinya. Burung-burung pun 
saling bertanya dan terkagum-kagum, “Lho kok aku sudah ada disini?” begitu guman mereka 
dalam hati. Seolah-olah mereka berada di depan cermin sehingga yang ada adalah wujud dirinya. 
Maka datanglah suara lembut menjawabnya, “Mahligai Simurgh ibarat cermin, maka siapapun 
yang sampai pada mahligai ini, tidak akan melihat wujud selain wujud diri sendiri. Perjumpaan ini 
di luar angan dan pikirmu, dan juga tidak dapat dilukiskan dengan kata-kata, namun hanya dapat 
dirasakan dengan rasa. Karena itu, engkau harus keluar dari dalam dirimu sehingga engkau 
menjadi sosok pribadi Insan Kamil.” 

Akhirnya, mereka memahami hakikat dirinya, setelah melewati tahapan fana’ billah hingga 
mencapai puncak baqa’ billah. Maka hilanglah sifat-sifat kehambaan dan kekal dalam ketuhanan. 
[ Hakam eLChudrie ]. 

0517. MENGUNDANG TUHAN MAKAN MALAM 

Pada suatu hari, beberapa orang dari Bani Israil datang menemui Musa as dan berkata, Wahai 
Musa, bukankah kau boleh bicara dengan Tuhan? Tolong sampaikan pada-Nya, kami ingin 
mengundang-Nya makan malam. 

Musa marah luar biasa, la berkata bahwa Tuhan tidak perlu makan atau minum. 

Ketika Musa datang ke Gunung Sinai untuk berbicara dengan Tuhan, Tuhan bersabda, 

Mengapa kau tidak menyampaikan kepada-Ku undangan makan malam dari hamba-Ku? Musa 
menjawab, Tapi Tuhanku, Engkau tidak makan. Engkau pasti tidak akan menerima undangan tolol 
seperti itu. Tuhan berkata, Simpan pengetahuanmu antara kau dan Aku. Katakan pada mereka, 
Aku akan datang memenuhi undangan itu. 

Turunlah Musa dari Gunung Sinai dan mengumumkan bahwa Tuhan akan datang untuk makan 
malam bersama Bani Israil. Tentu saja semua orang, termasuk Musa, menyiapkan jamuan yang 
amat mewah. Ketika mereka sedang sibuk memasak hidangan-hidangan terlezat dan 
mempersiapkan segalanya, seorang kakek tua muncul tanpa diduga. 

Orang itu miskin dan kelaparan, la meminta sesuatu untuk dimakan. Para koki yang sibuk 
memasak menolaknya, Tidak, tidak. Kami sedang menunggu Tuhan. Nanti ketika Tuhan datang, 
kita makan bersama-sama. Mengapa kamu tidak ikut membantu. Lebih baik kamu ikut 
mengambilkan air dari sumur! 

Mereka tidak memberi apa-apa untuk kakek malang itu. Waktu berlalu tetapi Tuhan ternyata tidak 
datang. Musa menjadi amat malu dan tidak tahu harus berkata apa kepada para pengikutnya. 
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Keesokan harinya, Musa pergi ke Gunung Sinai dan berkata, Tuhan, apa yang Kau lakukan 
kepadaku? 

Aku berusaha meyakinkan setiap orang bahwa Kau ada. Kau katakan Kau akan datang ke jamuan 
kami, tapi Kau ternyata tak muncul. Sekarang tidak ada yang akan mempercayaiku lagi! 

Tuhan menjawab, Aku datang. Jika saja kau memberi makan kepada hamba-Ku yang miskin, kau 
telah memberi makan kepada-Ku. Tuhan bersabda, Aku, Yang tidak akan boleh dimasukkan ke 
seluruh semesta, boleh dimasukkan ke dalam hati hamba-Ku yang beriman. 

Ketika kita berkhidmat kepada hamba Tuhan, kita telah berkhidmat kepada-Nya. Ketika kita 
mengabdi kepada makhluk, sesungguhnya kita juga mengabdi kepada Sang Khalik. [ hakam 
elchudrie ] 

0586. PAHALA AMAL DALAM HITUNGAN ANGKA 

PERTANYAAN : 

Andi Rizky 

10-1 = 19, 

1 + 1 = 27, 

1 x6 = 365, kok bisa yaa, apa alasannya...?? 

JAWABAN : 

Chabib Musthofa 

10-1 = 19 

Anda punya uang 10 lembar. Anda sedekahkan 1. Secara dlohir uang anda masih 9 lembar. Tapi 
hakikatnya justru jadi 19 karena "Allah akan mengganti 10 x lipat bagi orang yang mau sedekah". 

1 + 1 = 27 

Anda sholat munfarid / sendirian (1 orang), ditambah 1 orang lagi jadi makmumnya (jama'ah). 
Secara dlohir hanya ada 2 orang yang melakukan sholat, jadi matematiknya pahala anda 1 dan 
makmum 1 (2). Tapi hakikatnya Allah memberi pahala 27 derajat bagi orang yang sholat 
berjama'ah. 

1 x 6 = 365 

Jika anda puasa 6 hari berturut-turut di bulan syawal. Dzohirnya ya mmg cuma puasa 6 hari saja. 
Tapi hakikatnya Allah, pahala yang anda terima ibarat puasa setahun atau 365 hari. 

0610. PERTEMUAN NAFS ORANG MATI DAN NAFS 
ORANG HIDUP DALAM MIMPI 

Ibn AbiAd-Dunya dan Ibn al-Jawzi menuturkan riwayat dari Syahribn Hawsyib. 

Disebutkan bahwa Sha’ab ibn Jutsamah dan Awf ibn Malik telah lama menjalin persaudaraan. 
Sha’ab berkata kepada Awf,"Saudaraku, siapa saja yang meninggal lebih dulu di antara kita, 
hendaklah ia memperlihatkan diri kepada yang lainnya."Awf bertanya,"Apakah itu bisa terjadi?" 
“Ya.", jawab Sha’ab. 

Dikisahkan bahwa Sha’ab kemudian meninggal lebih dulu. Awf pun melihat Sha’ab dalam tidurnya. 
Dia bertanya,"Bagaimana perlakuan Allah SWT terhadapmu?" Sha’ab menjawab,"Aku diberikan 


©2015 


v.piss-ktb.i 




| 7456 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


ampunan setelah menghadapi kesusahan.” 

Selanjutnya Awf bertutur sebagai berikut: 

“Aku melihat kilapan berwarna hitam yang melingkar di leher Sha’ab. Aku bertanya, Apa yang 
melingkar di lehermu?’ 

Dia menjawab, 'Ini adalah sepuluh dinar yang kupinjam dari si Fulan, seorang Yahudi. Uang itu 
berada dalam sarung anak panah milikku. Oleh karena itu, tolong ambilkan dan berikan kepada 
Fulan. 

Ketahuilah, tidak akan terjadi sesuatu pada keluargaku setelah kematianku ini melainkan telah 
sampai beritanya kepadaku, sampai kucing keluargaku yang mati beberapa hari yang lalu 
sekalipun. Ketahuilah, putriku akan meninggal enam hari lagi. Oleh karena itu, berikanlah nasihat 
kebaikan kepadanya. ’ 

Setelah bangun pagi, aku langsung berangkat menemui keluarga Sha’ab. Selanjutnya aku melihat 
sarung anak panah dan kulihat memang ada uang sepuluh dinar. Kemudian aku temui orang 
Yahudi tersebut dan kutanyakan,'Apakah engkau mempunyai piutang kepada Sha’ab?’ 

Fulan menjawab,'Semoga Allah memberi rahmat kepada Sha’ab. Dia adalah sahabat pilihan Nabi 
S/Al/1/. Aku pernah meminjamkan sepuluh dinar dan telah kuserahkan kepadanya.’ 

Awf berkata, 'Demi Allah, ini uang itu masih utuh.’ 

Kemudian Awf menemui keluarga Sha’ab dan berkata,'Apakah pada kalian pernah terjadi sesuatu 
setelah kematian Sha’ab?’ 

Mereka menjawab, ’Ya. ’ 

Mereka menyebutkan begini dan begitu hingga akhirnya mereka menyebutkan kematian kucing 
mereka. Kutanyakan, Dimana keponakanku?’ 

Dia sedang bermain’, jawab mereka. 

Setelah itu, aku langsung mendatang putri Sha’ab dan kupegang ternyata dia sedang sakit panas, 
lalu aku berkata,'Berikanlah nasih at kebaikan kepadanya.’ 

Setelah enam hari kemudian, putri Sha’ab tersebut meninggal dunia. 

Sumber : “ZIARAH KE ALAM BARZAKH” karya Imam Jalaluddin As-Suyuti, Pustaka 
Hidayah, Bandung, 2005. [ Hakam ] 

0739. ILMU FIRASAT : KEDUTEN 

Bismillahirrohmanirrohim. Segala puji hanya milik Alloh Dzat yang Maha Mencukupi. Salam 
semoga terhaturkan kepada para hambanya yang terpilih, (wa ba'du) kitab ini adalah kitab kecil 
yang akan menjelaskan tentang kedutannya anggota tubuh yang dibuat oleh Iskandar Dzul 
Oarnain al Yunani al Hakim 'alaihis salam yang kemudian ditafsiri oleh para ulama' dan para ahli 
hikmah... (wa'lam) semoga Alloh memberikan pertolongan kepadaku dan kalian pada apa yang 
Dia sukai dan ridhoi. Dan semoga Dia menjadikan kita termasuk golongannya orang-orang yang 
bertakwa dan takut kepadaNya. 

1. Kitab risalah ini akan memaparkan keduten yang terjadi pada bagian-bagian tubuh dari atas 
kepala hingga ujung kaki. 

2. (Ketika ubun-ubun kepala keduten) maka menunjukkan akan mendapatkan kebaikan. 

3. (ketika bagian belakang kepala keduten) maka menunjukkan pada keluar dari kegelisahan. 

4. (ketika ubun-ubun dan kening keduten) maka menunjukkan akan mendapatkan kebaikan. 
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5. (ketika bagian kanan kepala keduten) maka menunjukkan pada kebaikan dan kelapangan 
yang sebentar lagi akan didapat. 

6. (ketika bagian kiri kepala keduten) maka menunjukkan akan mendapatkan perkara yang 
tidak disukai. 

7. (ketika dua alis mata keduten) maka menunjukkan akan mendapatkan kebaikan yang 
sangat banyak dan kemuliaan. Ahli firasat berkata, "akan mendapatkan kemuliaan yang 
sangat besar." 

8. (ketika alis kiri keduten) maka akan mendapatkan kelapangan, kebahagiaan dan 
kesenangan. 

9. (ketika alis kanan keduten) maka kelapangan akan menemui dia dan kemulian yang sangat 
besar. 

10. (ketika bagian diantara dua alis keduten) maka menunjukkan pada kebaikan, sorban yang 
akan dia pakai dan kemuliaan. 

11. (ketika kelopak mata kanan atas keduten) maka kebaikan akan didapat dari orang yang 
sangat mulia. Ahli firasat berkata, "begitu juga dikatakan sebagai tanda kesusahan dan 
sakit." 

12. (ketika kelopak kanan bawah keduten) maka menunjukkan pada tangisan, kesusahan, 
kegelisahan dan perkara yang tidak disukai akan menimpa. Dikatakan, "menunjukkan pada 
datangnya orang yang bepergian." 

1490. PANDANGAN ISLAM TENTANG MIMPI 

Mimpi adalah bagian dari tidur yang dialami oleh hampir semua manusia.Mimpi baik itu bisa 
mendatangkan rasa senang dan bahagia.Sebaliknya mimpi buruk tak jarang mengundang 
kegelisahan.Dari perkara mimpi ini kerap muncul upaya takwil-takwil yang menyesatkan dan 
merusak aqidah.Oleh karena itu,Islam mengaturnya dan memberikan tuntunan dalam hal mimpi 
ini.Ini sekaligus membuktikan kesempurnaan ajaran Islam dalam mengatur kehidupan manusia 
baik urusan dunia maupun akhirat.Entah mimpi baik atau buruk,seorang muslim hendaklah 
memperhatikan adab-adab berikut ini: 

MIMPI BAIK 

Jika kita mendapatkan mimpi yang baik maka kita harus melakukan hal-hal berikut ini: 

1. Memuji Allah SWT 

Rasulullah SAW bersabda,"Jika salah satu dari kalian mendapat mimpi yang menyenangkan 
maka sesungguhnya ia dari Allah SWT,karena itu hendaklah memuji Allah atas mimpi tersebut 
dan memberitakannya.Akan tetapi jika mendapat mimpi yang buruk yang ia membencinya, 
maka sesungguhnya ia dari setan."(Riwayat Bukhari dari Abu said Ra). 

2. Senang dan berharap baik 

Hendaklah jika mendapat mimpi baik,merasa senang dan berharap baik dari mimpi 
tersebut.Rasulullah SAW bersabda,"...dan jika ia melihat mimpi yang baik,maka hendaklah ia 
berharap baik dan tidak menceritakannya kecuali kepada orang yang ia sukai."(Riwayat 
muslim dari abu hurairah Ra) 

3. Menafsiri sebaik mungkin 

Setiap muslim dituntut untuk selalu optimis dan berprasangka baik kepada Allah dalam setiap 
kesempatan.Rasa optimis dan berprasangka baik terbaca saat bangun dari tidurnya.Rasulullah 
SAW bersabda,"Jika salah satu dari kalian mimpi baik,maka hendaklah ia menafsirinya,dan 
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memberitakannya,dan jika melihat mimpi buruk maka hendaklah ia tidak menafsirkannya dan 
memberitakannya."(As-silsilah Ash-shahihah dari abu hurairah,ada yang meriwayatkannya dari 
ibnu abdi albarr dalam kitab Tahmid) 

MIMPI BURUK 

Jika kita mendapatkan mimpi yang tidak menyenangkan atau buruk,maka lakukanlah hal-hal yang 
berikut ini: 

1. Meludah ke kiri tiga kali 

Lakukanlah meludah tiga kali ke arah kiri untuk mengusir setan,karena mimpi buruk berasal 
darinya.Rasulullah SAW bersabda,"Jika salah satu dari kalian melihat mimpi buruk ,maka 
hendaklah mengubah posisinya(membalik tubuhnya),lalu meludah tiga kali ke kiri dan 
memohon kebaikan dari Allah dan berlindung dari kejahatannya kepadaNya."(Riwayat ibnu 
majah dan abu hurairah). 

2. Tidak menceritakan kepada orang lain 

Ketika mendapati mimpi buruk/yang tidak menyenangkan,hendaklah tidak menceritakannya 
kepada siapa pun.Rasulullah SAW bersabda,"jika setan mempermainkan salah satu dari kalian 
dalam mimpinya,maka hendaklah tidak menceritakannya kepada orang-orang."(Riwayat 
muslim dari jabir Ra).Ada seorang arab baduibermimpi seakan-akan melihat kepalanya putus 
menggelinding lalu mengikutinya,Rasulullah SAW bersabda,"Janganlah kamu beritahukan 
kepada siapa pun tentang permainan setan kepadamu dalam mimpi tersebut."(Riwayat muslim 
dari jabir Ra).Dalam hadits lainnya,Beliau bersabda,"...dan jika ia melihat mimpi yang ia tidak 
sukai,maka sesungguhnya ia berasal dari setan,maka hendaklah ia berlindung dari 
kejahatannya dan tidak menceritakan kepada siapa pun maka sesungguhnya ia tidak akan 
membahayakannya."(Riwayat bukhari dari abu said Ra). 

3. Membaca Ta'awudz,mengubah posisi tidur 

Bacaan Ta'awudz dimaksudkan untuk mengusir setan.Rasulullah SAW bersabda,"jika salah 
satu dari kalian melihat mimpi yang tidak ia sukai,maka hendaklah ia meludah ke kiri tiga kali, 
dan hendaklah ia berlindung kepada Allah dari setan tiga kali(membaca ta'awudz tiga kali),dan 
hendaklah ia mengubah posisi tidurnya."(Riwayat muslim dari Jabir Ra). 

4. Shalat dua raka'at 

Rasulullah SAW bersabda,"...mimpi itu ada tiga macam,mimpi baik sebagai kabar gembira dari 
Allah,mimpi yang membuat sedih dari setan,dan mimpi yang berasal dari kata hati seseorang, 
maka barang siapa melihat mimpi yang tidak ia sukai,hendaklah ia mendirikan shalat,dan tidak 
menceritakannya kepada orang lain."(Riwayat muslim dari abu hurairah Ra). 

Itulah tuntunan dari Al Islam dalam menyikapi mimpi..karena semua orang pasti pernah 
mengalami namanya mimpi..apakah itu mimpi baik atau mimpi buruk...semoga bermanfa'at artikel 
ini agar kita terjebak dan masuk ke perbuatan yang merusak aqidah kita sebagai seorang 
muslim.,:goodboy: 

[ Risandrianto 29th January 2012,10:20 ]. 

SUMBER DOKUMEN; http://forums.klikaiadeh.net/archive/index.php/t-49881.html 
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4175. MIMPI BERJUMPA ROSULULLOH SHOLLALLOHU 
'ALAIHI WASALLAM 

PERTANYAAN: 

> Tsalisul Khiyar 

Assalamu 'alaikum. Setan tidak bisa menyerupakan dirinya dengan nabi,terus bagaimana jika 
setan menjelma (menjadi seseorang bagus rupawan, misalnya) kemudian mengatakan "saya 
(nabi) muhammad" kepada orang yang bermimpi (yang belum pernah bermimpi nabi). Bagaimana 
menjawab pertanyaan ini ? 

JAWABAN : 

> Santrialit 

Wa'alaikum salam. HADITS MIMPI BERTEMU NABI SAW. *JI) 

A. Hadis Mimpi Bertemu Nabi saw. (Ru’yah al-Nabi) 

-jul oc ^q>jo £l 2 ais >3 03 J ^1 juaj - SLoS IjJSS I S 3 IS vjLojIIj SjjjJI 3 jI biSS 

iju jlouy ^ ^Lky^jJI qJ$ ijulj SS9 pUI jv9 ijulj «UJl jJLo- dllll DjJjib ». 

(jJio Jiojj ^1): (JvjojI^II ks&s . 4 >lo ^1 3 iSiuojjJI 3 pLjjo 0I3J 
-<ul pLj 3 <ulc 4 jI 4 jI J^j oc jjl> ^ jJJjjl ijui \jC- 5S2 j ud QJ Cuill bU . QO_j QJ in>jO bj.ii> ! 

4>lo ^1 3 fjjmjuo 0 I 3 J ( 1 juj 3 *^ Jiojj qI 0 UojJJ jvajju ^1 4j\ ■ julj ^59 pLoJI jv9 julj o° ) 

-4JJI jduo jujJI Oaauuj : JlH bl qI 4cJLj 3 J i5_>SjjJI ^ 3 ^ <UJl ioC bjj>l J.iiC bji> 

iSjbidl 0I3J ( ju ^IkuJI Jjuojj ^3 4 dsuJI JV 9 (juljjjudfi ^LoJI jvi julj ) J3fij ;Jjuj 3 4 iJb 

-4JJ| jvLzo juill ^ «UJl ioC ^ tP 03 >^ll jul ^ J)Lxudj jul ^ ul^ CP 8^3 bji> . in>o qj jJb bii.i> 
4 >lo ^jI 0I3J ( 1 juj3*z 3 jdc Jjjojy ^1 jllojJI 4 kiuJI julj iii 9 pLoJI &S julj qjo ) Jls : pLu 3 4 j 1 c 

^ ^ 4olId 3 jI juiiSS CP u^ 3 J uuii >3 bjjil ^113 "<tiaj>$ jadJI 3 _il juliSS 

3 I 4acjJI ijv9 juljJIu9 plioJI jv9 julj J 3 iij >Lj 3 <ulc 4JJI 4lll J 3 **jj Oaouuj Jll bjjj>3) bl jjl 

3 jj 3 plujjo 0 I 3 J )ju 0 Uqj2jJI JIolu jv9 juIj lojl^J 

qj qI^ 2 juj Ljjii> . ijviLuoJI l jfiOjJI 0 LojLj bjii> . jvpo Lu 2 jl>-(L oJ 1^3 3 I ) : icol 3jI3j <s&3 

«UJl «UJl J 3 «j j ,jC «UjI \jC. jul qj q 3 C ^ qI_>qC jul yj 49^0 Lu 2 jl> . (jvfliJLII 5 JL 0 qj jvp>j 
^j| 0 I 3 J ( ju Jiouij qI gjiajjjjJ ^1 ^UojjiJI q| . doiull JV9 julj Lojllj pLoJI JV9 julj qo ) Jl9 pLu 3 «Ulc 

-Jl9 Jl9 6iLi9 jul qC 4oLj ijul i5j£jjJI qC iSiijjJI ^ v_j ^q>jo bj vj\A^oxxJI ^ iojo 3 J I bj 4 >l 

3 iSjliJI 3 jI3j yS&3 )v 3 = a JI ^ pbjoJI JV9 julj qo( : ^Lj 3 «ulc <UJl 4jl J^uj j 

JpJI iSlj ya3 jvjlj qo) : fJjudO 

B. Penjelasan 

ju Jiouij ^ olbjlJI 0 jl julj ^9 ptLoJI jv9 julj o° 
Menurut al-Baqillani, makna “melihatku” (Rasulullah) dalam hadis di atas adalah benar adanya, 
bukan mimpi kosong, juga bukan penyerupaan-penyerupaan dari syetan. 

Menurut Imam al-Ghazali, makna sabda Nabi: 

julj 

maksudnya bukan berarti seseorang akan melihat jasadnya atau badannya, melainkan seseorang 
akan melihat perumpamaan dari makna yang terkandung dalam mimpi tersebut. 

Namun, banyak kaum sufi yang berkeyakinan bahwa seseorang dapat bertemu Nabi secara 
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langsung, meskipun Nabi Muhammad saw. telah wafat empat belas abad yang silam. Keyakinan 
kaum sufi yang seperti ini berdasarkan hadis riwayat al-Bukhari dari Abu Hurairah: 

(JU 0 IMI <S& iJuIjJjujS pljjoJI (julj 

“Siapa yang melihatku saat mimpi, maka ia akan melihatku dalam keadaan sadar. Dan syetan 
tidak dapat menyerupai diriku.” 

Untuk dapat menafsirkan hadis riwayat al-Bukhari di atas, perlu diperhatikan apakah ada hadis- 
hadis lain yang membicarakan tema yang sama. Jika ternyata ditemukan adanya riwayat lain, 
maka tidak boleh mengabaikan riwayat-riwayat tersebut. Karena seperti halnya ayat al-Qur’an 
antara yang satu dengan yang lain bisa saling menafsirkan, dalam hadis Nabi pun berlaku kaidah 
demikian, yakni antara satu riwayat dengan riwayat lainnya dapat saling menafsirkan. 

Untuk menjawab pertanyaan bisakah seseorang bertemu langsung dengan Nabi Muhammad 
saw., ada riwayat lain yang perlu diteliti dan merupakan kunci untuk memahami hadis mimpi 
bertemu Nabi Muhammad saw., yaitu sebuah hadis riwayat Muslim dan Abu Dawud melalui jalur 
Abu Hurairah ra. Berikut teks hadis tersebut: 

ju pUaSJI Jiojj juIj lojIsJ 3 I doiUl jv9 pOall julj 

“Siapa yang melihatku saat mimpi, maka ia akan melihatku dalam keadaan sadar atau seakan- 
akan ia telah melihatku. Dan syetan tidak bisa menyerupai diriku.” 

Baik riwayat al-Bukhari maupun riwayat Muslim dan Abu Dawud, keduanya sama-sama melalui 
jalur Abu Hurairah. Namun riwayat al-Bukhari nampaknya mempunyai arti yang umum. Riwayat 
seperti ini membutuhkan riwayat lain untuk menafsirkannya. Tanpa didukung riwayat lain yang 
semakna, maka akan sulit untuk menafsirkannya. Bahkan bisa keliru menafsirkannya dan 
merusak makna yang sebenarnya dari hadis tersebut. 

Sementara riwayat Muslim dan Abu Dawud nampaknya mempunyai arti yang lebih khusus. Maka 
tepat sekali jika riwayat Muslim dan Abu Dawud tersebut dijadikan sebagai penafsir dari riwayat al- 
Bukhari. Dengan demikian, makna hadis 

ftioHjJI jvS juIjJjujS pliall jvS julj 

(Siapa yang bermimpi melihatku, maka ia akan melihatku secara nyata), tidak seperti pemahaman 
kaum sufi selama ini yakni benar-benar bertemu langsung dengan Nabi Muhammad saw., tapi 
hanya merupakan sebuah pengandaian saja. Kata kunci untuk menafsirkan hadis tersebut adalah 
lafazh loftSJ yang berarti suatu pangandaian. Jika kedua riwayat tersebut digabungkan, maka 
hadis itu bermakna Siapa yang bermimpi melihatku, maka seakan-akan ia telah bertemu langsung 
denganku. 

Untuk mengetahui penafsiran hadis tersebut secara luas, di sini akan dikemukakan beberapa 
pendapat ulama ahli hadis. Menurut al-Nawawi, maksud lafazh 

^kaull jv9 juIjJjujS 

mengandung tiga pengertian, yaitu: 

1. Bagi orang-orang yang sezaman dengan Nabi Muhammad saw. namun tidak sempat 
berhijrah, lalu orang tersebut bermimpi melihat Nabi Muhammad saw. maka Allah akan 
memberikan taufiq-Nya kepada mereka sehingga bisa bertemu Nabi Muhammad saw.; 

2. Akan bertemu Nabi Muhammad saw. di akhirat sebagai pembenaran mimpinya, karena di 
akhirat setiap umat Nabi Muhammad saw. baik yang pernah bertemu maupun belu, akan 
mengalami pertemuan langsung dengan beliau; 

3. Melihat Nabi di akhirat secara dekat dan mendapat syafa’atnya. 
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Menurut Ibnu Hajar al-‘AsqalanT, penafsiran terhadap hadis mimpi bertemu Nabi yang diriwayatkan 
oleh al-Bukhari dibagi menjadi enam pendapat, yaitu: 

1. Hadis tersebut harus dipahami secara perumpamaan (tasybih), karena diperkuat dengan 
riwayat lain yang redaksi lafazhnya menunjukkan arti perumpamaan (LojI^J). 

2. Orang yang mimpi bertemu Nabi akan melihat kebenaran, baik secara nyata maupun hanya 
ta’bir saja. 

3. Hadis tersebut dikhususkan kepada orang-orang yang sezaman dengan Nabi Muhammad 
saw. dan bagi orang yang beriman kepada Nabi yang belum sempat melihatnya. 

4. Bahwa orang mimpi tersebut akan melihat Nabi, seperti ketika bercermin, namun hal tersebut 
sangat mustahil. 

5. Maknanya bahwa ia akan melihat Nabi Muhammad saw. pada hari kiamat dan tidak 
dikhususkan bagi mereka yang telah mimpi bertemu dengan Nabi saja. 

6. Orang yang mimpi melihat Nabi, ia akan melihatnya secara nyata. Namun pendapat ini masih 
diperdebatkan. 

Sementara itu menurut Yusuf al-Qardhawi, pengertian hadis mimpi bertemu Nabi dengan berbagai 
riwayatnya menunjukkan bahwa Allah memuliakan Nabi-Nya dan memuliakan umat-Nya dengan 
mencegah syetan untuk menampakkan dirinya dalam sosok Nabi Muhammad saw. di dalam 
mimpi. Tujuannya agar syetan tidak mempunyai peluang untuk berdusta dengan lisan Nabi-Nya 
dan tidak bisa menyesatkan umat manusia. Meskipun Allah telah memberikan kesanggupan 
kepada syetan untuk merubah dirinya dalam sosok apa saja yang diinginkannya, tapi untuk 
menjelma seperti sosok Nabi Muhammad saw. syetan tidak sanggup melakukannnya. Oleh 
karena itu, siapa saja yang melihat Nabi Muhammad saw. dalam mimpinya, maka orang tersebut 
sungguh-sungguh telah melihat Nabi Muhammad saw. dengan benar atau ia telah melihat 
kebenaran, sebagaimana dijelaskan dalam hadis. Dan mimpi melihat Nabi Muhammad saw. 
tidaklah dikategorikan sebagai mimpi yang kosong dari makna, dan juga bukan dari godaan 
syetan. 

Sedangkan untuk membuktikan kebenaran mimpi bertemu dengan Nabi, langkah yang harus 
ditempuh adalah dengan menanyakan kepada orang yang bermimpi tentang sifat Nabi yang 
ditemuinya itu. Jika cocok dengan sifat yang telah diterangkan dalam riwayat-riwayat, maka orang 
tersebut benar-benar telah melihat Nabi dalam mimpinya. 

Sebaliknya, jika tidak sesuai maka orang tersebut telah bermimpi. Hal seperti inilah yang dilakukan 
oleh ahli tafsir mimpi, Ibnu Sirin, sebagaimana dituturkan oleh Ibnu Hajar al-‘Asqalani: 

1$9j£j 4J i_9lo9 qIs iSiJI jJ i_9lo Jls ^Jjuj 3 4jIc «UJI jujJI iSlj 4jl Jy-09 N 

DjJ pJ Jls 

“Jika seseorang berkata kepada Ibnu Sirrin bahwa ia telah mimpi melihat Nabi Muhammad saw., 
maka ia akan bertanya kepadanya: ‘Jelaskanlah sifat orang yang kamu lihat (mimpikan) itu 
kepadaku’. Maka jika orang yang bermimpi tersebut mengisahkan kepadanya denga sifat yang 
tidak diketahui oleh Ibnu Sirin, maka Ibnu Sirin berkata: ‘Kamu tidak melihat Nabi Muhammad saw. 
dalam mimpimu’.” 

http://muthmainnah-ma. blogspot.com/.. ./hadits-mimpi... 

- Syarah Shohih Bukhori Li Ibni Bathol 
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pLoJI &3 pul 4 j1c juill 4j.3j jG 

- 0 Uqj2jJI JIolu ^3 i4dLJI jv 9 tjulplioJI isS ijulj [ jd) IpJL uj 3 4jIc «UJl julll iDjJjib 3>\ '4*9 

_ . . 4 , #t)- 

- (...JU ^ jUoliJI q]S ijulj ^£9 piloJI JvS jvjlj 0°) ■A uJ 3 4^ AUl lSuIII Jl5 njjdjl 1^3 

Oj^oJI. 

jvi i53 i4 Jj 3*^> jvlc j 3 *zx y jUojjiJI gio jJl&j 4DI ^3 v_uaJI \j£ pLu 3 ^iJc «UJl vj\J*r> 4juo jlcU liib 

jJc L $>3j>3 ^JaiuJI jv9 LjjJI «ilb juszj (^kfljJI jv9 juIjJjujS) 1^1393 fcjLaJI i_jlj£ J 3 I 

p^Jjo Ojj pJ ij 0 ^ ‘r> 3 jJI is& olj o° 8 ^ ^ 4otjiill p 3 J oljluj pXJI «uic Ai^i ‘^ 3 zsJI. 


> Ghufron Bkl 

Syaikhul Islaam Zakariya Al-Anshoori berkata : 

pScJ ,jiajj loi9 1 $j Jjosj ^3 ys3 dUi Cuj lo£ <b jloiy ^ qUo12jJI q] 9 JjS pjpJI jv9 ^ 3 j 3 

4jj 3 j jvS duklJ pJuJI 

"Dan melihat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dalam mimpi adalah kebenaran, karena Syaithan 
tidak bisa meniru Nabi sebagaimana telah valid dalam shahih Al-Bukhari dan shahih Muslim, dan 
tidaklah diamalkan mimpi tersebut tentang apa-apa yang berkaitan dengan hukum-hukum 
dikarenakan tidak adanya dhobth dari orang yang mimpi, bukan karena keraguan akan benarnya 
ia mimpi" (Asna Al-Mathoolib 3/106). 


Al-lmam An-Nawawi rahimahullah berkata : 

Ioj Jj02j ^ q$J3 i^jj3*^d jv9 JIolu ^ qUo12jJI J 3 . ll> olj S£9 plioJI jvS - 4^3 4jIg AlJl - olj qo 4jl 
^!| JjSj 'i jjiUl vjji jv9 dLjJJ 'i tyjOl°>JI bxlbi pSaJ iplS>^Li JjlaL lao pljuoJI jvS «lio ijuIjJI 

49}Uj ^Jllll3 kjLo 

"Sesungguhnya barang siapa yang melihat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dalam mimpi maka ia 
telah melihatnya sesungguhnya. Dan sesungguhnya syaitan tidak bisa menyerupai bentuk Nabi. 
Akan tetapi tidak diamalkan apa yang didengar oleh seorang yang mimpi dari Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam dalam mimpi, tentang apa yang berkaitan dengan hukum. Karena orang yang 
mimpi tidak dhobith (tidak memiliki kemampuan menangkap dan menghafalkan berita atau riwayat 
yang didengarnya-pen) bukan dari sisi ragu akan mimpinya melihat Nabi akan tetapi suatu khobar/ 
berita tidaklah diterima kecuali dari seseorang yang dhobith mukallaf. Adapun seorang yang 
sedang tidur tidaklah demikian" (Roudhotut Thoolibin 7/16). 


Artikel terkait: PISS-KTB : MIMPI BERTEMU DENGAN NABI SHOLLALLOHU ALAIHI WASALLAM 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/947818075241001/ 
www.fb.com/notes/9521 84334804375 

0702. TABIR MIMPI BINTANG 

Mimpi melihat bintang ditafsiri dengan kemuliaan orang. Maka jika bermimpi pada bintang itu 
tampak baik atau mengalami perubahan, maka bintang itu menunjukkan pada orang2 mulia 
pada daerah itu. 

Planet mars ditafsiri dengan orang yang akan melawan penguasa. Dan planet saturnus ditafsiri 
dengan pemilik siksa dan pembeli penjaga harta dan pengatur keuangan penguasa. Namun 
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terkadang ditafsiri dengan orang yang sangat alim. 

Bintang yang warna-warni ditafsiri dengan istri penguasa. 

Bintang merkuri ditafsiri sekretaris penguasa. 

Sesiapa bermimpi memiliki bintang atau sesuatu darinya, maka dia akan memiliki kekuasaan 
dari umat dengan kadar yang dia miliki dari mereka. 

Bermimpi menjaga bintang maka dia akan menguasai urusan umat. 

Mimpi memakan bintang atau sesuatu darinya, maka dia akan makan harta orang mulia. 
Jatuhnya bintang dari langit menunjukkan pada siksa yang akan turun di tempat bintang itu 
jatuh. 

Mimpi mengambil bintang dengan tangan, dia akan diberi anak yang mulia. 

Mimpi bintang berjatuhan dari langit, jika dia orang kaya maka dia akan mjd fakir. Dan bila dia 
orang fakir, dia akan mati syahid. 

Mimpi melihat bintang mengelilingi, maka dia akan bepergian. 

HIKAYAT 

Datang seorang wanita kepada syekh Muhammad ibn Sirien pada saat beliau sedang makan. Dia 
berkata, "saya telah bermimpi." beliau berkata, "ceritakan mimpimu." dia berkata, "nanti stl anda 
selesai makan saya akan menceritakannya." 

stl selesai dari makannya beliau berkata, "ceritakan mimpimu." dia berkata, "saya melihat 
rembulan telah masuk dalam bintang tsurayya. Kemudian ada yang menyeruku dari belakang, 
"datangilah Muhammad ibn Sirien lalu ceritakan mimpimu." 

belia menggenggam kedua tangan beliau sendiri lalu berkata, "bgm mimpimu tadi?" wanita itupun 
menceritakan mimpinya untuk kedua kali. Kemudian beliau menafsiri mimpi wanita itu dan wajah 
beliau mjd pucat lalu beliau berdiri sambil memegangi perut beliau. 

Saudara perempuan beliau bertanya, "kenapa wajahmu pucat saudaraku?" beliau menjawb, "bgm 
tidak mjd pucat wajahku. Aku mengira dari mimpi wanita ini kalau aku akan dikuburkan stl 7 hari 
nanti." dan pada hari ke 7 beliaupun dimakamkan. Semoga Alloh merahmati beliau. 

HIKAYAT 

Diceritakan, ada seorang lelaki mendatangi Ja'far as Shodiq dan berkata, "saya bermimpi seakan- 
akan saya memeluk rembulan." beliau berkata, "apakah kamu belum menikah?" dia menjawab, 
"iya." beliau berkata, "kamu akan menikah dengan wanita yang paling baik dijamannya." kemudian 
lelaki itu pergi dalam jangka waktu yang lama. 

Setelah berselang waktu yang lama, lelaki itu datang lagi dan berkata, "tuan, saya telah menikahi 
wanita kota dan tidak ada yang bisa melebihi dia. Tetapi aku telah bermimpi semalam seakan- 
akan aku membawa rembulan." beliau menjawab, "dari wanita itu kamu akan dikaruniai anak yang 
paling bagus dijamannya. Apakah istrimu sedang mengandung?" dia menjawab, "tuan, demi Alloh, 
dia sedang mengandung." 

dan ternyata apa yang dikatakan Ja'far as Shodiq benar adanya.. 

HIKAYAT 

Diceritakan, ibu imam Syafi'i pada saat mengandung beliau pernah bermimpi seakan-akan bintang 
jupiter telah keluar dari farjinya lalu meletus dan terbang darinya percikan bunga api yang sangat 
besar seperti parabola. Sehingga tidaklah ada kota atau desa melainkan ilmu dan mazhab beliau 
tersebar disitu, dan maqom beliau seperti yang telah ditafsiri Ja'far as Shodiq.. 

[ dikutip dari Ta'birur Ru'ya Ibnu Sirien ]. 
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0730. TABIR MIMPI API 

Memimpikan api mempunyai banyak tafsiran : 

1. Jika mimpi api telah jatuh ditanah yang gersang disuatu daerah atau desa atau rumah, dan api 
itu memilika lidah api serta membakar apa saja yang dilewatinya dan api itu mempunyai suara 
yang mengerikan, maka itu pertanda kelaliman akan terjadi ditempat itu dengan kadar 
besarnya api dan kadar kepanasannya. Namun bila tidak jatuh ditanah yang gersang, maka itu 
pertanda penyakit tho'un atau lepra atau cacar atau kematian akan menimpa tempat itu. 

2. Jika api itu tidak memiliki lidah api dan tidak pula suara, dan api itu membakar sebagian dari 
tempat itu dan membiarkan yang lainnya, maka akan menimpa tempat itu kejadian2 buruk dan 
penyakit. 

3. Jika bermimpi api turun dari langit, maka pertanda kepayahan akan menimpa kaum. 

4. Jika api itu tidak membakar sesuatu, maka itu pertanda perselisihan yang sangat besar yang 
terjadi dengan lidah dan tidak membahayakan. 

5. Jika api itu memiliki asap, kejadian buruk yang akan menimpa tempat itu akan lebih ringan. 

6. Jika mimpi api naik dari suatu tempat ke langit, maka penduduk daerah itu akan melawan Alloh 
dengan kemaksiatan dan akan membuat pendustaan yang besar thd Alloh. 

7. Sesiapa bermimpi menyalakan api untuk menghangatkan diri sendiri atau orang lain, maka dia 
mengobarkan perkara yang bermanfaat dan menutup kefakirannya, karena dingin ditafsiri 
kefakiran dan panas ditafsiri keuntungan. 

8. Jika dia memanggang daging diatas api, maka dia akan terbebas dari gunjingan orang2 yang 
menggunjingnya. Dan jika memakan daging itu, maka dia akan dapat rejeki yang sedikit dan 
kesedihan yang banyak, karena memanggang ditafsiri dengan kesedihan dan kegundahan. 

9. Jika dia memasak makanan didalam periuk, maka dia akan terbebas dari perkara yang 
menimpanya sebagai kemanfaatan dari rumah, karena periuk adi nilai dari rumah. 

10. Jika dalam periuk tidak ada makanannya, maka dia akan mengobarkan nilai dari rumah dengan 
perkataan atau membawanya pada perkara yang tidak disukai. 

11. Jika bermimpi api telah membakar bajunya atau sebagian anggota tubuhnya, maka dia akan 
mendapatkan musibah bagi pemilik baju dan tentang anggota tubuh nanti akan dijelaskan. 

12. Jika api yang mengenainya mempunyai lidah api, maka itu pertanda bahaya yang akan 
menimpanya dari penguasa. 

13. Jika api itu tidak mempunyai lidah api, maka itu adi penyakit lepra atau kusta. 

14. Jika mimpi makan api yang tak punya lidah api, maka dia akan makan harta anak yatim. 

15. Jika api itu punya lidah api atau nyala api, maka dalam memakan harta itu akan ada yang 
mengungkitnya. 

16. Jika mimpi menuangkan api, maka dia akan jatuh dalam jalannya umat dan mereka akan 
menggunjing dia. 

17. NGECOS (nyelomot karo geni) adi perkataan buruk yang akan dia terima sesuai kadar yang 
dimimpikan. 

18. Percikan api adi perkataan buruk. Jika bermimpi melihat percikan api dan bertebaran pada dia, 
maka itu adalah perkataan yang tidak disukai. Jika percikannya banyak mengenai dia, maka 
dia akan dapat siksa. 

19. Jika bermimpi ditangannya ada nyala api, maka dia akan dapat siksa dari penguasa. 

20. Jika melihat api jatuh dipasar atau toko, maka itu petunjuk pada penipuan barang dagangan 
dan tsaman (uang hasil penjualanya) adi haram. 

21. Jika melihat lampu bersinar terang dirumah, maka menunjukkan baiknya perbuatan penghuni 
rumah itu. 
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22. Jika redup sinarnya, maka perbuatanya juga redup. 

23. Jika lampu itu padam dan dalam mimpi tidak ada petunjuk pada kematian, maka penghuni 
rumah akan mengalami perubahan perilaku dan akan ditimpa perkara yang tidak disukai. 

24. Jika menyalakan api untuk menerangi orang2, maka itu ditafsiri dengan ilmu dan hikmah yang 
bermanfaat bagi mereka. 

25. Bermimpi mengumpulkan abu atau membawanya, maka dia akan mengumpulkan ilmu2 yang 
batil yang tidak bermanfaat. 

26. Mimpi menyediakan api namun apinya tidak menyala, maka itu juga pertanda ilmu yang tidak 
bermanfaat. Wallohu alam 

[ Disarikan dari Ta'birur Ru'ya Ibnu Sirien by Hakam ] 

0760. TAFSIR MIMPI Digigit Anjing 

PERTANYAAN : 

Angel Ayoe Permatasari 

Assalamu'alikum wr.wb. . Punten pak kyai,„pak Ustadz,„ibu ustadzah & member piss-ktb, saya 
mau tanya... Semalam d'waktu saya tdur,,saya bermimpi ada 2 ekor Anjing menghampiri saya,,, 
trus k'dua Anjing tersebut menggigit k'dua telapak tangan saya,,,tangan sebelah kanan tidak apa2 
tetapi tangan sebelah kiri'ku sedikit terluka... Apa ada yng tau arti dari mimpi'ku itu . ?? Terima 
kasih 

JAWABAN : 

Kang As'ad 

Faman Ra-a kalban 'Adldohu auw Khodasyahu Naalahu min 'aduwwihi hammun biqadril alam : 
barangsiapa melihat anjing lalu anjing tersebutt menggigitnya atau merobek2nya, maka (orang 
yang bermimpi tersebutt) akan mendapatkan kesusahan dari musuhnya seukur dengan sakit yang 
dirasakan dalam mimpi.(Ta'birurru'ya juz 1 hlm 47-48) 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam 

‘Uizf' Lis" cstj ^(J vi&l : juwU!l i_-l^Jl 

4jLxj jli AjLj UT 

[ TAFSIR MIMPI ] Anjing dalam mimpi adalah lelaki bodoh, kalau menyalak maka ia lelaki pandir 
yang buruk perangainya. Barangsiapa bermimpi digigit anjing maka (diperkirakan) ia akan 
mendapatkan kesulitan/bahaya dari musuhnya, barangsiapa bermimpi pakaiannya digigit anjing 
maka ada orang bodoh menggunjingnya.. 

Perbanyak ISTI'ADZAH (meminta perlindungan kepada Allah), semoga tidak menjadi kenyataan.... 
Aamiin. 

1012. TAFSIR MIMPI SEPUTAR ULAR 

PERTANYAAN : 

Hikma TwiZheCuTez 

Pak, assalamu'alaikum. tanya lagi nih, kata orang-orang kalau mimpi digigit ular itu artinya ada 
yang suka, pengen ga percaya tapi aqu pernah ngalamin. apa ada ya dalil ataw hadistnya ? 
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JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam 
MIMPI SEPUTAR ULAR 

3jA^VI 1—ij^-l *JJj I——o- ^Vb>-VI 

Jjj t jitpAj A» Olj-Jj C AAj*J _)it y f-j** A)l y\-A { J& j~Ju jjL4 t» j£i C DL-J^I -»4 <_£ Jjj (juUiL! 

j* jm ^Uil <_£ 3J-I : oJp ol j*VL>-S/l DI-»*i-U Dt VI t jJp Ut ^>rjSll fbil DL*i)l 3 j jj o j—i 

»fyl J ‘ ‘ ‘ «4^ J ‘ 'djzj <■ j^ elfSA ■ ■ ■ 

^1 j^t ai-l DI DJUS ajID* L* j*Ap D^^j L* S^Ip ^ D ^JLiVp oDp (j§ I*Apt ^ ol j (^^AJl D ^Ul DI L*5" 

J**- $ J*** jf 

aJjJj DL*iJl 3 jla Uijp ISI VI j*J4-l jv—ij Vj fUil <_£ *k}j f L» f Js- x*zju j*Vb>-S/l DA1 j js~*a>j j*Vb>-Sll (juL«i!l 3 jJ j DI 
otD» yj 33i J^< DJliS ju-uaj j&r (*-U-l <—«^-L*s (jaip-SJIj DUniil aj j»l» Uj 

3~» 3*>- j t JIp oJj abt 3 —j?- c-jwsjj Vb*b>- ajT ^.1 <^t j yj t ajT j^I oJU a-5.1 j ( _ 5 —lp 3^ J & ^ <y* 

t aJ aib j fjjJlj Jb* j*-*4l DSl Vb* Jb 3Dt*Jl £*i> j* {j j* aiDip yj t e j-i ASlI «baS” Oij jJp Aj^i 
DJJS (_r-5j o_y» DJJS Dy» JIp DI— y cJjj 3-»- i ajJp <_jbpl LsJ aIS^T t ejJp JU Jb Lp_^L* 3*>- 

DIS" jjpj Ajljlpt “by* Ajj^j Vj oU-l jjjaPii AjtS^ t eb>r jt liljaL^ Jbj Aj^i AiJil <&- yj i Dl^il 

b JSK^A 

Mimpi adalah bagian dari kehidupan nyata, seseorang yang dalam mimpinya terdapat unsure ular 
didalamnya dapat memiliki tafsiran berbeda-beda disesuaikan kondisi dan bentuk ular dalam 
mimpinya, ular warna hitam identik dengan arti “musuh” sedang warna hijau biasa diartikan 
mendapatkan kebaikan, rizki, hujan dll. Berikut sekilas tentang arti ular dalam mimpi: 

• Melihat ular = menurut pendapat yang paling kuat berarti musuh 

• Membunuh ular ditempat tidur = Istrinya meninggal 

• Isrtinya hamil dan melahirkan ular = Dikaruniai anak durhaka 

• Melihat ular mati = Dia memiliki musuh namun ia dijaga oleh Allah dari kekejian musuhnya 

• Digigit ular dan bengkak = Mendapatkan harta berlimpah karena racun dalam mimpi artinya 
harta sedang bengkak artinya berlimpah 

• Makan daging ular yang dimasak = Mendapatkan harta dari musuhnya 

• Makan daging ular mentah-mentah = Sedang digunjingkan oleh musuhnya 

• Melihat ular jatuh dari tempat tinggi = Meninggalnya pimpinan didaerahnya 

• Ditelan ular = Mendapatkan kedudukan dan pangkat 

• Selamat dari kejaran dan gigitan ular = Selamat dan aman dari musuh 

• Bercakap-cakap dengan ular = Terpenjara 

[ Ta’biir ar-Ru’yaa Hal 25, Tafsiir al-Ahlaam Hasba Ru’yah al-Huruuf al-Abjadiyyah ]. 

Sumber: http://salah.in-qoo.com/t1802-topic 
Wallaahu A'lamu Bis Showaab 
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2653. TAFSIR MIMPI BICARA DENGAN ORANG 
MENINGGAL 

PERTANYAAN 

> Susi El Daud 

Assalamu'alaikum, bulan puasa, setan" dipenjara. Kalo mimpi bertemu dan berbicara dengan 
orang yang sudah meninggal, apakah yang berbicara itu ruhnya sendiri atau apa ya? 

JAWABAN 

> Kang As'ad 

Wa'alaikumussalam. Ini cuplikan dari buku saya : 

Di dalam kitab Tafsir Ahkam, Imam al-Qurtubi menguraikan firman Allah Ta’ala dalam surat ar- 
Rum ayat 52: 

t j)j til fUoJl p_*ajl 'ilj jlil ^ 


Maka Sesungguhnya kamu tidak akan sanggup menjadikan orang-orang yang mati itu dapat 
mendengar, dan menjadikan orang-orang yang tuli dapat mendengar seruan, apabila mereka itu 
berpaling membelakang. 

Dalam penjelasannya, ayat ini berkaitan dengan peristiwa pertanyaan sahabat Umar bin Khattab 
saat Rasulullah shallahu’alaihi wasallam memanggil tiga orang pemimpin kafir Ouraisy dalam 
perang Badar yang telah mati beberapa hari. Saat itu Rasulullah shallahu’alaihi wasallam ditanya 
oleh Umar bin Khattab radliyallahu’anh: 

U ^oJl j : JlSi M ilUl <3)1 ? D j *»—j a«u ^.sL; <3)1 U 

1 ot d y uisj \ 


Ya Rasulullah!, apakah engkau memanggil-manggil mereka yang telah meninggal tiga hari, 
apakah mereka bisa mendengarkan panggilanmu. Bukankah Allah Subhanahu wa Ta’ala telah 
berfirman dalam al-Qur’an: sesungguhnya kamu tidak akan sanggup menjadikan orang-orang 
yang mati itu dapat mendengar?. Rasulullah shallahu’alaihi wasallam menjawab: Demi Dzat yang 
jiwaku ada dalam kekuasaan-Nya, tidaklah engkau sanggup mendengar melebihi mereka, mereka 
lebih mendengar dari pada kamu, hanya saja mereka tidak mampu menjawab”.(HR. Muslim dari 
Imam Anas radliyallahu’anhum). 

Menurut hadits ash-Shahihain (Bukhari dan Muslim) dari sanad yang berbeda-beda, Rasulullah 
shallahu’alaihi wasallam pernah berbicara kepada orang-orang kafir yang tewas dalam perang 
Badar saat mereka dibuang di sumur Qulaib kemudian Rasulullah shallahu’alaihi wasallam berdiri 
dan memanggil nama-nama mereka: 

“Ya Fulan bin Fulan: Apakah engkau telah mendapatkan janji dari Tuhanmu dengan benar, 
sedangkan saya telah mendapatkan janji yang benar pula dari Tuhanku”. 

Menurut Ibnu Katsir di dalam Kitab Tafsirnya, bahwa yang dipanggil oleh Rasulullah shallahu’alaihi 
wasallam itu adalah; Abu Jahal bin Hisyam, Utbah bin Robi’ah dan Syaibah bin Robi’ah. Ketiganya 
itu adalah tokoh kafir Ouraisy. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Anas bin Malik. 

Ini cuplikan buku saya yang lain : 
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Sungguh banyak sekali riwayat atau kisah-kisah yang menyampaikan bahwa orang mati bisa 
bertemu dengan orang hidup di dalam mimpi. 

Salah satunya adalah apa yang telah disampaikan oleh Shalih bin Basyir, beliau berkata; Aku 
melihat Atha’ as-Sulami di dalam mimpi setelah kematiannya. Lalu aku berkata kepadanya; 
“Semoga engkau dirahmati Allah, engkau adalah orang yang lama dalam menanggung kesusahan 
di dalam dunia”. 

“Sungguh demi Allah, setelah kematianku, Allah telah menganugrahikan kesenangan yang 
panjang juga kebahagiaan yang abadi”. Kata Atha’ as-Sulami. 

Shalih bin Basyir berkata; “Pada derajat apa engkau berada saat ini?”. 

“Beserta orang-orang yang dianugrahi nikmat oleh Allah, dari para Nabi, Shidiqin, Syuhada, juga 
orang-orang shaleh”, kata Atha’ bin Basyir. 

Syaikh Abdullah ibnu Mubarok mengatakan; “Aku melihat Sufyan ats-Tsauri di dalam mimpi, lalu 
aku berkata kepadanya; Apa yang dilakukan oleh Allah kepadamu?”. 

“Aku bertemu dengan Nabi Muhammad shalallahu’alaihi wasallam juga kelompoknya”, kata 
Sufyan ats-Tsauri. 

Syaikh Shakhr bin Rasyid berkata; “Aku melihat Abdullah bin Mubarok di dalam mimpi setelah 
kematiannya. Aku berkata kepadanya; Bukankah engkau telah mati?”. 

“Iya”, jawab Abdullah bin Mubarok. “Apa yang dilakukan Allah Ta’ala kepadamu?”, tanya Shakhr 
bin Rasyid. 

“Allah mengampuni segala dosa yang pernah aku lakukan”, jawab Abdullah bin Mubarok. 
“Bagaimana dengan keadaan Sufyan ats-Tsauri?”, tanya Shakhr bin Rasyid. 

“Wah..wah, dia disana bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, 
Yaitu: Nabi-nabi, Para shiddiiqiin, orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang saleh, dan 
mereka Itulah teman yang sebaik-baiknya”. Jawab Abdullah bin Mubarok. 

LINK DISKUSI 

www.fb.com/groups/piss.ktb/621349677887844/ 

2933. TAFSIR MIMPI SEPUTAR JIMAK (HUBUNGAN 
SEKSUAL) 

PERTANYAAN: 

> Muhammad Firdaus Al-Banjari 

Assalamu alaikum. Bagaimana hukumnya mimpi bercinta dengan suami / istri yang sudah 
meninggal ? 

JAWABAN : 

> Rampak Naung 

Bermimpi bersenggama, akan mendapat apa yang ia cita-citakan, lebihjebih bila berujung keluar 
mani, dan mimpi bersenggama dengan istrinya yang telah wafat alamat tidak baik. 

^ r ^i ^ 


Bermimpi bersetubuh ada beberapa macam tafsirannya : 


www. islamuna. info 




HIKMAH | 7469 ) 


JJjt 01 yast- taji jA Jd^i Aj^i Aif cS^j U** • Asrjt yy L«Jrl \jj j. 

Bermimpi bersetubuh menunjukkan akan mendapatkan apa yang dicita citakan hususnya yang 
sampai keluar mani. 


d*^' y JUj JDy» !>U -j £*U- ajT :<^tj ^ j. 

Bermimpi bersetubuh dengan laki-laki, orang yang disetubuh mendapatkan kebaikan darinya. 


a! ApJb Aj I ja\ A>y» jjJLil (3 l$JC« ApLi^ 015* Olj tjrviMj jJl» l^JUaj Aj^i Ajilp AIsrjj £<«lsr Ajt y J 

^Js- Jail#- jjp d^Jj Aso-i Ajja< (J. 


Bermimpi bersetubuh dengan istrinya seperti biasa (lewat farji' ), akan mendapatkan kebaikan, 
kalau lewat jalan dubur, akan melakukan bid'ah, dan tidak akan hasil apa yang ia cita-citakan 


JJU aJ^» ai~« oJl5" Olj tl$AP y Ur.jj tbs d** ^ SjLLiJlj a^»J.I JJS 0_^j aJ^» a.«jI# y Aif :<^fj yj 

0^1 ( _ S Ip Ujj JpUU joi iUi Ujj 01 J-»j J(_5^. 


Bermimpi bersetubuh dengan mahramnya, akan berkurang rasa cinta dan sayangnya pada yang 
disetubuhi, kalau kelurga yang disetubuh telah meninggal, akan mendapakan kesusahan, 
sebagian mengtakan , bermimpi hal itu baik bagi pelaku dan bagi yang disetubuh, dan kadang 
menunjukkan pada haji. 


ACJlTj Ato-jj £*l£ AjT \is\j yj. 

Bermimpi bersetubuh dengan istrinya yang meninggal, tidak ada kebaikan sama sekali. 


'AjJ\ *jU>!j d^ t) ^UJrt Jjj ii\y J yas- Ai^i a)_## dy\ £*l£ AjT y j. 

Bermimpi bersetubuh dengan berempuan yang tidak diketahui, akan mendapatkan apa yang ia 
inginkan. 

Sumber: 

http://www.mktbtk.com/dir/ish/19/d-0005.html 

> Mbah Godek 


£j)\ I ^jll 

JiiAtj LJoJl y ^Jaail y OlSd dy\ jlls> Aif <^fj y J-Sj. 

'f* J tS^ J* J k j J t) J*oi- 

djif 01 Lv» yosA- «.st j* J j*<a>- ^^Lp Jjb Ai^i Aif csfj o* dW^ a d^- 

JpUJl J» d4> dj*Ai' £*U- Ajt (j\j yj. 

aJ d-^5 AP'k A-i ty«f l-Jiaj Ajy» jjjJl <_jf lf*< ApL?“ OlT Olj tjviUj jjJlj IfllsAl Ai^i AJjLp ^^jIp A£>pjj £«l»r Aif <^fj 

Ai»jl ^jIp Jiil#- J\p Asdji AJlJa^. 

d^j Aj^i AZp* cjI^ tl^ip aj^^J a a: ’ Ur.jj cL4 d^ tlA aaa^JIj A*^il dd® aJ^j a^jL^ 4jt {yJ 

^J-i ^ d^ Ujj tdj*«i'j d^ 1 ^ ^ d 9 *-? 
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jpi- yi Zi** oJlS”j £*l#s ajT ilr'J* 

jly* J4jy» ZiZz** aty.1 £«L£ Ajt J jj>j. 
3-iJl 3 jLs<s>1_j <—>Jj J Jj ^L>Jrl JapljJl -U*-- jjf Jlij 


http://islamport.eom/d/3/lqh/1/19/86.htm 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/703033029719508/ 

3336. TAFSIR MIMPI MELIHAT MATAHARI DAN BULAN 

PERTANYAAN: 

> Zanzanti Yanti Andeslo 

Assalamu'alaikum, edisi titipan, minta tolong bila ada yang tahu tafsir mimpi berikut: 

1. mimpi melihat matahari 

2. mimpi melihat bulan purnama berjajar empat buah. ( NB : mimpi kira-kira jam 3 . Sebelum tidur 
keadaan suci) 

JAWABAN : 

> Sunde Pati 

Wa alaikum salam, mimpi melihat matahari itu ditakwil jadi pemimpin. 

(jvi j^jj louo Oib» 1 $j9 Cj^>I islj ( jn9 ijlkLjjJlj 4suJbsJlj J 33 J ^Oj^JI IjJj :JLjl^> Jl9 gujauiJI Ljj 

Oibxll l$jJj Lite 03^9 ‘lloflJI. 


http://vb.almastba.com/t264477.html 

Dan dalam kitab tafsirul ahlam karya ibnu sirin menjelaskan : mimpi melihat matahari pada aslinya 
adalah menunjukkan pada tahta / kepimimpinan yang tinggi, terkadang matahari tersebut 
menunjukkan pada kepemimpinan bagi yg bermimpi ketika ia melihat dengan khusus, dan 
terkadang mimpi matahari itu menunjukkan pada wanita (seseorang) yang mulya seperti 
permaisuri atau rois atau tuan / majikan,atau putri majikan atau ibu majikan 

Sedangkan mimpi rembulan itu tanda patih/wakil pemimpin pusat atau menunjukkan pemimpin 
tapi bukan pusat / utama, sedangkan bintang itu menunjukkan para prajurit, http:// 
www.mktbtk.com/dir/ser/d-0046.htm 

> Mas Hamzah 

Dalam kitab tafsirul ahlam ibnu sirrin dijelaskan : 

jv 9 udjljJI 13 l$aii DjjS go iLgjljibu clcwll lo ^3jl L@J^i ipJoC^I dUUI J*z 3 ^l *s 3 : UJ jjg J iJI 

J3JJC3JI JJjo ^3 cLcwll Jli 4 jjo g 9 jl 49333 ! 4 j 3 LjjJI iSjj iSill 0&0JI JJjo CjL Lqjj 3 tL^ j=JL<oo 
u 1 $j 9 o° 3 clouuuJI jJiu03 6 _>jLl=sJI jL>3 J3UI JJjo jJIszj3 4 DI njjb^LJI 
4 qjjC$ OjjjoIS igob>joJl3 4 cLol:JI q3^ <L&[> IfiJj N JjJjJI a>Lo qUoLj jdc oJi Iojj3 . 1 $jJc 
^jjujJI 3! udajjjJI 3! JUI 4>3j£ AfijjjiJI oIjjoJI jJb cJi Lojj 3 iol_>ol ojIS q] l$>3j 3I c02JI3 3I oiluJ 3I 

L^JLol> 3! i^jilil 3I 4 ol 3I ujuIjJI 4>3j 3I 4 ol 3I !«Ujjl 3I. 

http://www.alwaraq.net/Core/AlwaraqSrv/bookpage? 
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book=52&session=ABBBVFAGFGFHAAWER&fkey=2&page=1&option=1 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/794261393930004 

3532. TAFSIR MIMPI TENTANG SHALAT 

PERTANYAAN: 

> Yadi SurYahdil 

Maaf akhi kira-kira kalo mimpi sholat tafsirannya apaan ya..? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Mimpi tentang sholat pada dasarnya adalah terpuji baik secara agama maupun dunia, mimpi 
sholat dibagi tiga, fardhu, sunnah dan tatowwu': 

1. sholat fardhu menujukkan bahwa orang yang bermimpi medapat rizki berangkat haji dan 
menunaikan amanah, bisa melunasi hutang dll. 

2. mimpi sholat sunnah menujukkan sucinya orang yang bermimpi, sabar thd sesuatu yang 
dibenci, menjadi suri tauladan, welas asih terhadap makhluk dll. 

3. mimpi sholat tatowwu' mendapatkan kesempurna'an kehormatan dan hilangnya kesedihan. 
Wallohu alam. Lihat kitab tafsir mimpi ibnu sirin : 

Jljij jdc Jli 3 iLj ^3 liji D2>3 jc30X) L@jI ^LloJI O^LoJI Ljj jvi :4jJl 31 I illud^l Jls 

jdc (jui pii .jJlflj 401 J qo <L£»jj3 4olsj 3 I 4ilol sbl 3 I iqj.} cL 69 3 I i4JLjj J 4 J 31 
jJIszj 4 J 3 SLI ujicd^l i_j]j>j 3 £txll Jjjjj ^3 c l_J9 lo jJb Jli 1 $Jjo 4*Ajj£J19 4Lj3 4*Aj j 3 \ 



4 jl<bu-oj j3jo! jvi i03juj^JI 3 pbdcJI 4 ik: J3 4 ojJj Lo ,333 ip^jJj 

^3o^JI JI3J3 6c3jjoJI JloS guAJiaj .1 jC. dJi 4jj3j9. 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/841583642531 112/ 

3553. TAFSIR MIMPI MEMBACA SURAT AL WAQI\AH DAN 
FADHLAH SURAT AL WACH'AH 

PERTANYAAN : 

> Kumbang Gurun 

Assalamu 'alaikum ada pertanyaan titipan : titipanya begini" saya pernah mimpi " dalam mimpi 
diajari surat Al Waqiah , sebelum selesai sudah keburu bangun ". Yang jadi pertanyaan : 

1) apa maksud mimpi tersebut ? 

2) apa saja keutamaan surat tertesebut ? monggo jawabannya, kalau ada di link mohon dicopas. 

JAWABAN : 

> Fakhrur Rozy Abdul Kholiq 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, siapa yang bermimpi membaca surat waqi'ah atau 
dibacakan maka saidina Umar bin Khotthob berkata (tidak akan faqir didunia dan tidak sesat 
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diakhiratnya ). Menurut sebagian termasuk golongan yang paling dahulu masuk kesurga 
(sabiqin ). dan menurut sebagian akan aman dari yang ditakuti dan gampang rizqinya. 

fjk jiLiaj V 4ic. <111 tlw J-S 4 j!c. cLujS ji l^La tijjuj ji jaLLa]l IaIjS qa (<*iljll ejjjoi 

Aijlo jV ■)*.>»(_) £-j_j -a (j liojLAjjj liaj4. jSj(J jjA. jLa/j ,AA(j j^l<_a jjT' > -liale 

Keutamaan membaca surat waqi'ah di setiap malam akan digampangkan rizqinya dan dijahui 
kefaqiran: 

jLiuiL i^Aiui^\ t-Jja. <jJ J*aj IjjS 4 .Aa^a (jj Al]| Aijc. _ y Y 1 <*ilj]l Sjjjui (JjJaS (_lL ; 

Ijjlj duQ jl ‘ m (JI sk Aj*-uia (_jj Ajc. (J^J / (—i ^ (jtic. c 

iUil j(j laJc ° Ij Ajldi ^Ojj ialj ; aa £..Lu£^j jojjjS Uj 1 a*a i 

(t ) « jaili (ja ^jc- - (J£ ^ ; <Jla <iuJ _ l&ijia jA » ; (Jjij (duij 4-jlc. ^111 cs^D es-^ ^ Lul a jui j 

> Abdurrofik Ingin Ridlo Robby 


(jJLojll jjJuoJI jjjuaaiJI (27/ 239) 

L@Jlo 6j3jujJI DAfi> vjv3 OjaLJ Oi^iL^LziS: 

1-4jJb 4 jI 4Ul J 3 JUJj J 4ir: 4 jI ijszajjd jj 4Ul AjC qC j $>LiC JJI 3 jJ^j 3 - 1 ! ii9b>JI 

4JjJ JV9» :4jI3j ^ 3 « U 4§l9 4 j^aj pj ( <lLJ 6J 3 ^d Ij3 jo» :Jls pluJ 3 » . 

2-Lo>33_>9ls ujuall Dj^uu 4a9l3JI Oj^ud» :Jl9 piuJ 3 «uic 4Ul 4Ul J>ujj jC pC 4 j3Ajja jjI £>>I‘ 

juiJI 6 j 3 juj L^jL 9 e 4s29l3JI 6 j 3 juj pScLu l 3 joic» :Ic39jjo <Uc ijvjoJjaJI ^_>>l 3 «p^^ 3 l la> 3 nk: 3 » . 
3-jo 3 >J^ 0 I 3 LZ 2 JI (jd*z3j pluj 3 «ulc «UJl c UJl OjjOaj qj jjL> qC pLo)!l £>>1 

4s29l3JI \jSlj 0&3 ^ vJcil Oj£ i4-9^>j olS ^^3 £p . 3 jJI 03 !^ juJI piiXr5 

j3 JI (jo lfi> 3 >j_ 9 . 

4-4sz9l3Jl3 1 ^ 33 » jujijjjij» :Jls CjjjJj i4Dl J 3 AJj Lj !jSj 3 jI Jl9 :Jl9 ujjLjiC qjI ^ iSiuOjlJI ^>>li 

Ojj£ (jjjuoJI li |3 nj 3 JcLaij ^3 !oXjjjjoJI 3 » 
ljjj£: -J^ 3 . 


> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam Warahmatullaah. Nyumbang ta'bir dari Kitab (TATHIIRUL ANAAM FII 
TAFSIIRIL AHLAAM) karya Syeikh Nabulsi, juz 2 halaman 281 : 


jJjuoOj JV9 pb^ll jjJooj 

&S jiuflj «Uc 401 LjlktiJI (jj jjqC JlH ^ulc CjJjS 3 ! LflJuo luji 3 ! pLoJI jvi <jo ( 429 I 3 JI 6j3*jj 
oLji 4 j1c g*jjli 3 v-9t>J (jfluo qoLj <\j\ Jj 93 ^ujl jJj QjijLJI ^ 3^1 Jj 93 «lijil qC JaAi ^3 oLi 

SURAT AL WAOI'AH. Barang siapa membacanya di dalam tidur, atau sesuatu (sebagian) darinya, 
atau dibacakan untuknya, Umar bin Khaththab radhiyallaahu 'anhu berkata: " Dia tidak faqir di 
dunianya , dan tidak sesat diakhiratnya. Wallaahu Alam 

> Mas Hamzah 

Barang siapa bermimpi membaca surat alwaqi'ah maka dia adalah orang yg berada didepan 
dalam keta'atan. 

-Tafsir mimpi ibnu sirin 

oldkll jJj IlILuj qI£ 4a9l3JI 6 j 3 juj \j3 ^3 
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Fadhilah surat al waqi'ah barang siapa yg membacanya setiap malam maka tidak akan faqir 
selamanya 

- Kitab tafsir ibnu katsir: 

iSjjuJI : i5j*z3joJI Jjjlb gJJjJI Ch 1 ^yLjja «UJl SdC 4o>^)J yjv-9 j $>LiC qjI IsSbJI 

qj qLooC DilaS i 4 jS JV 93 J iSiJI ‘Lojjo «UJl SjC u- 6 jjo ! Jls <uJ 6 jul qC i g,Lxij jul , ^LbiJI JSpJ qj 
J lS ? v_jjjJoj JJ jjo! ^ll JlS . juj 4 q >j JIS ? lo9 ! JIS . ^ 3 .ii ! Jls ? jJjLijj Lo ! JLtt9 ^laC ! 
juicsjl: Jls ? Jsaj ijo JjLJ ijc&j : JIS. <us 4>b> : Jls ? clhaj JJ jjo! t \: Jls. 

fJjuu 3 4jIc cUJl - cUJl Cjojouuj juj i 4a9l3JI '6j^j 4J0J JS qIj£j jubj OjjoI ju] ? jJiaJI jubu jdc 
- I^jI 4Hls pJ ! 4LJ J£ 429 I 3 JI IjS qo " : J 30 j " . . 

401 suc JL 93 . iSjjujJI ,jc- »_aS >3 401 0 I 3 J Lo£ i" £,Lxi " '. «_jI 3 — 10 JI 3 Jls : j^Lug ^1 Jls pj 

Oiaoujj ! Jls 1 401 SoC ^ 1 4jJo jul t 41h> lcLxij qI JSpJ ^>“01 ■ M &9 

4ub 3 _il qISs . " I^liI 4Sls <\j+£u pJ <UjJ J^ «taSl^l IjS " : J 32 J - Jjuj _9 <utc 4Ul - 40l J^ 

l^Cij 'i . 

jul qC 1 £,bxij qC 1 JSpJ oi ^SjjuJI 1 i_ujuo qj 5xx>jo ijC 1 pjiiiljj] JjLxud| [jC- 1 jJaj 3 J &I 3 J li $3 
iSjjuJI qC 1 juSaJI ^^jjJuo qj in>jo qC 1 JjjIjjuj| jul qj JLxuj| qC 0 I 3 J pj . <b 1 ^ 35^0 qjI ^jC 1 4jJo 

^SiS^I 6 j 3 juj I^Sgo" : Jls- ^Lj 3 4 jJc «UJl - «UJl J 3 *jj j 0 i ; ^ 3 gjujjo Qjl \jC ! «lulo jul ijC ! jvpj 
4 JjJ J^ Ifcjijiij 0 I jubj OjjoI ^3 : Jls . " lcLxij " Oiiiuj jvS j pJ . " I^jI «isis pJ i «UJ J^ jvS . 

Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/841 096375913172/ 

3575. TAFSIR MIMPI TENTANG QIYAMAT 

PERTANYAAN: 

> Siti Maryam I 

Pertanyaan titipan. Assalamualaikum wr wb. Bertanda apa kalau bermimpi hari kiamat. Dan 
kiamat itu datang nya dari barat daya, Terima kasih dan salam. 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Mimpi qiyamat dalam kitab tafsirul ahlam bab 17 : 

4jobiJI bjj jvS 17 i_jUI ^jjjjud p^b»^ll jJujjiii i_jL£ 
JJj J*^jj I 03 isi j*^dJI 3 LSul>*rJl 3 qIjjjJI 3 v_jLj>JI 3 «ioLaJI LjJj j^S gjLJI i_jlJblj 3 jb>oo 
qC J*^sl 3 qo>jJI iaC ^ pjBiljj| ojI Jp^l 3 jI bji> Jls Haj jjSj ^jjI (bjjil) 
qI£ (jddbJI Lgjl iSiLy iSibuoJI lijs (jjjbJI goj>l SS 3 OjoIs SS 4oLiiJI qI^ OjIj Jls i 5 _>LalJI O^jjiC jul 

iS 3 OjoiiS pS 6 ^jjC bl b Oj^ 3 j pj I 3 hsj Isi>l 3 gjjbJI pliiS sliiaJI jJ| piiJs bjJI jb jvS £3>JI v-jbwsl 

^1 ^jq>jo bli^> JIS 401 ‘^joj julsucijl 3 jI (bjjil) pLi jul Lo jujAJ oJijS SJI 30 JI 02*^63 
D^LflJI ibuo i5ib i| q 3 &oj>x) JJJJI 3 OjoIs sS 4jobiJI qU pLJI jvS OjIj Jls ^ ijool j&si> 
cJjoLiS (jdjbJb ^a^oS pS»ij Jls JJi Jio J^ jvS Jjjo jSS <y3j£- ssobls IS 3 SL 0 gujbJI v_akwol 4aob> 
v_Jaz 3 lu J 3 £jijo 3 S JLa9 pJjuu 3 «uJc 401 jJLo juJI qjIs oJflS 401 Jj 031^0 <hh C bjs ^ 1^3 

S*Ai 3 ) JJI 2 J 3 «Iljbj 4Ul J^ 4Ul <\o>j 3 jI >tiJi\ Jls) 4 jI^>JI j ^3 4 ^ 3^11 00 SJI 3 JI 
JJi jvS JsJI isjujjj «ujs qKo jvS Ools sS 4obaJI qU islj [ jd3 (libi yjjij pJiii ^ls 4obiJI p 3 jJ Jo^jaJI 0 JJI 3 JI 
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J*^aJI p3J cLta oJojltanJI jjj dLa QjaJltaJI ^jo piilUd o&oJI 

3I 4jta ^3 ju> 3 l$j_>ao ^jjuuouujJ I £, 3 JJo Jjjo g&oj 4cLJI Jol jjh\ <ja Jojji Jo islj ^03 
4 jI (Ludsioj ^Lolc qIS q!j 4J Ojbj oLjj ojld J>3 jC 4JJI 4cltau ^LoLc qJ 9 £3>Lo3 £ 3 >L 3I JL>^JI 

CjujI IjJjJI CulS <J >3 jp C UJI qjj 1J19I3 3^3 CjuoIs ifl 4 oIaJI q& islj qJ 9 IjAi <ll oLjj OulS 1 $j plfi> 
ota LflJuo q3> j>j Cjl3x>^{I3 OiLiijl iS j3 j&II q& «lolio &S islj q| dJi^3 £>ujI J-^l j 3^>3 1539I3 

jji IjAjj oLjJj OL03I 4 ohiill jv 9 4 jl islj q [9 3S3 4 otaiiJI ^Ls islj qJ 9 Jisdl Jclujj jJb dL_9j 

q 19 (f^>l3jl3 \y^\a oAJI l3jjicJ) jJlaJ 4J3SLI fJUo <ul jdc oLjj CjlL> j> I :»l3 go 3I 0^3 jjio isi j 

iSlj qJs «UoLjS OuolS 0L0 4 jj jjiJI jv 9 1S3J LoJ ^30 jdc objj Cita 0i>3 <UJb Ciol 9 $3 4 joLiiJI q 1 ^ iSlj 
^39 qo fJkJI JiaJI jdc Jli l$jjs l$Jb> ijJj Oilc3 Oj&uj l$J& islj p I^JI^I qjIc 3 Ool 9 ifl ^ioLiiiJI 
3I 4j3ilLi IS3 jujjo JbsooJI (_JJo3 (jwolaoJI ljUjjLi ^3^.0 q3^j LjjJI oifi> q! Jj 93 pitaJI p^Juo g§3Jj^l 
(Q3jitaJ ^3 <Uc 1 ^ LoJ ^ilaJ 3J3) jJlnJ 4J3&J i_Alll jJc Ij*no 

Barangsiapa bermimpi telah datang ciri-ciri qiyamat kubro seperti bermimpi matahari terbit dari 
barat,dan telah keluar hewan penghuni perut bumi,atau dajjal.atau ya'juz ma'juz,maka Ulama 
memberi ta'wilan sebagai berikut: 

1. Jika orang yang sholeh atau taat beragama yang mengalami mimpi demikian, maka itu 
sebagai BISYAROH (kado kebahagian),artinya Allah memberikan mimpi tersebut agar 
bertambah keyakinannya terhadap apa yang telah Allah dan RosulNYA sampaikan dan 
buahnya adalah terus belajar menambah ibadahnya (sesuatu yang bernilai ibadah). 

2. Jika yang mengalami mimpi tersebut termasuk orang yang lalai dalam agamanya atau ahli 
ma'shiyat,maka mimpi tersebut merupakan peringatan dari Allah agar segera menghentikan 
laku ma'shiyatnya dan bertaubat. 

Barangsiapa yang bermimpi seakan qiyamat terjadi,dan dia di hadapan Allah untuk 
mempertanggung jawabkan segala amal perbuatannya,maka ulama menta'wil orang tersebut akan 
mengalami proses pendewasaan dalam kehidupannya lebih cepat terutama dalam berlaku adil,adil 
buat diri sendiri,adil buat lingkungan sekelilingnya,Dst...Demikian pula jika bermimpi dalam 
kejadian qiyamat itu seakan akan quburqn terbelah dan penghuni quburnya keluar,maka ta'wilnya 
ia akan menjadi orang yang menyebar keadilan. 

Barangsiapa yang bermimpi seakan ia berada dipadang mahsyar dan menghadapi mizan atau 
sidangnya Allah,baik ia sendiri atau beserta seseorang,maka itu menandakan bahwa ia telah 
berlaku dzolim (buahnya harus muhasabah 'ala nafsihi,ingat-ingat kepada siapa ia telah berbuat 
dzolim dan segeralah mohon halal selagi ada kesempatan). 

Barangsiapa yang bermimpi seakan akan terjadi qiyamat dan hanya ia yang mengalaminya (tidak 
ada orang lain dalam mimpinya) maka ta'wilnya bahwa kematiannya telah dekat. 

Perlu digaris bawahi bahwa Allah maha kuasa memberikan Bisyaroh dan Peringatan kepada 
hambanya dengan sangat banyak cara,Dan melalui Mimpi adalah salasatunya.Seyogyanya 
diambil langkah positif dalam menyikapinya. Wallohu a'lam bis showab. 
http://arh789.blogspot.com/.. ./pernahkah-mimpi-qiyamat.html 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/848187195204090/ 
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3586. TAFSIR MIMPI BASMALLAH DAN FADHILAH 
BASMALLAH 

PERTANYAAN: 

> Kumbang Gurun 

Assalamu 'alaikum, ada titipan pertanyaan masalah tafsir mimpi "orang tersebut mimpi " dalam 
mimpinya membaca Bismillahirohman nirohiim terus menurus dan duduk di atas kursi 
Pertanyaanya: 

1 ) apa tafsiran mimpi tersebut ? 

2 ) apa saja keutamaan ayat tersebut ? hatur nuhun. 

JAWABAN : 

> Rampak Naung 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, membaca basmalah dalam mimpi diberkahi dan ditambah 
rizkinya oleh Alloh Subhanhu wataala dan kadang bermakna diijabah doanya. 

prPjJI 4lJl pjujj I J>j' 4jj iSlj c UJl p^udLi 6slj9 Ljj jJjuooJ 

ojlci Lojj 3 49 jj JV9 4Jlo 4SjjJI 4JJI JLoj 4jj9. 
qJ 9 o<a>jJI 4jjl pjuaJ 4oLo jvi Ij9 4jj iSlj ! juJjljiJJ q n>jJI 4JJI f^uoj 6clj9 LjJj jJjuoOJ 

4JLo \s3 4^jjJI £_>ku 4iJl 


> Ibuetz Ibnu Al Mubasyiri 

Jjia2j.4j9 OiLjJ^ 4Jlo 4$jjJI ^> 3 J vjJlszJ 4JJl qJ 9 4lJl ^ujj 4oLo &S Ij9 4jI (iSlj ^ 03 ) 

pLoJI jjjaj JV9 pb^il juz 1 hal 26 


> Mas Hamzah 

- Fadhilah basmallah dinukil dari kitab i'anatut tolibin sayyid bakri: 

4JJI Oaj ^1] pp»jJI 4JJI ^ujj 4 j 93 ijv9 (jviiJLi Lo :Ic 39 jjo i4iC 4JJl jwbj jdc 

g9j 4louujjJI 4j9 vjo IjL£ g9j (jn9.4a9jj 4JLJ 3 I U 3 4lJl Cj£jj 1$jJc j 4Sj^Lo 

lgj£jjj 4 j^JI 3 J 3 4l jiC 3 njJjJb jdcl 4flu*jl 4JJI. 

Dari 'Ali rodhiyallohu 'anhu secara marfu':" tiadalah dari suatu kitab yang di lemparkan ke tanah 
dan dalam kitab tersebut terdapat tulisan 'Bismillaahir rochmaanir rochiim' kecuali Allah akan 
mengutus malaikat agar mengepungnya dengan sayap-sayap mereka hingga Allah mengutus 
salah seorang wali dari para wali-wali-Nya untuk mengangkat kitab tersebut.maka barang siapa 
yang mengangkat kitab dari tanah yang dlm kitab tersebut terdapat tulisan 'Bismillaahir rochmaanir 
rochiim' maka Allah akan mengangkat nama orang tersebut di a'lal 'illiyyin /alam tertinggi dan Allah 
juga mengampuninya serta mengampuni kedua ortunya dengan sebab berkahnya 'Bismillaahir 
rochmaanir rochiim' 

JLcsJI 4ao Ccsjjuj iLojo q !^3 ocojJI 4JJi pj ujj Ij 9 :Jl9 4jj - ^3 4jJ b 4lJl - 4JC ^ 3 ^ 3 ! 

oJl9 4JJi f^ujj iisdl Jl9 N :JIS 4 jI - piuj 3 4jJc 4lJl - 4iC gcuujj 4JI ^1] 

4Jiil3 jbJI qC 4p^JUI iprPjJI Qja>jJI 4lJl ^ujj Jl9 b)l9 -ibuC ^j nj^Jj < Jj^uj 3 p^JUI JjjJ :4i>JI 

dan diriwayatkan dari nabi shollallohu alaihi wasallam , sesungguhnya beliau bersabda :" barang 
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siapa membaca 'Bismillaahir rochmaanir rochiim' dan orang tersebut adalah seorang yang 
beriman maka gunung-gunung membaca tasbih bersamanya hanya saja dia tidak mendengar 
bacaan tasbihnya gunung."dan diriwayatkan dari nabi shollallohu alaihi wasallam, sesungguhnya 
beliau bersabda : " ketika seorang hamba mengucapkan 'Bismillaahir rochmaanir rochiim' maka 
syurga berkata : 'telah aku penuhi panggilan dan keinginan-Mu , wahai Tuhanku, sesungguhnya 
hambaMu si fulan mengucapkan 'Bismillaahir rochmaanir rochiim' wahai Tuhanku semoga Engkau 
jauhkan dia dari neraka dan semoga Engkau masukkan dia kedalam syurga." 

sUI :JjS3.4jI fJjoJl3 !<UJ| clluj 04*^3 i 4 JJI cl$_i cUI q| :Jj 3 lo 4 iu 9 :JI ijulaoJI ^JjOuujjJLi JjlaL L003 
icliLoJI Jifc)! <UJl : 4 j 93 ^JI 3^ q 4*JI3 njjjbJI 

clspJI Jib^l «c L93J I. 

Sebagian dari yang berhubungan dengan basmalah dari makna yang lembut adalah apa yang 
dikatakan bahwa sesunguhnya ba' adalah baha'ulloh (keindahan Alah), sin adalah sana'ulloh 
( keluhuran Allah ), dan mim adalah majdulloh ( kemuliaan Allah )dan dikatakan : " ba' adalah 
buka'ut taa'ibiin (tangisan para pendosa ), sin adalah sahwul ghofilin (lalainya para pelupa ) dan 
mim adalah magfirotuhu lil mudznibiin ( ampunanNya kepada para pendosa ) "sebagian ulama' 
sufi berkata :" Allahu bagi orang yang suci, ar rochmanu bagi orang yang sempurna, ar rochiimu 
bagi orang yang bertabi'at kasar. 

f^ujl qo JosLuj^ iv_ 93 _ i pJI ijo ISjjC q3^ cLIIj <jLouujjJI ^LlAI JJI2J3 4 jb>jjuj <UJi ,jl jA <tol>Jl3i 

OjiJI p 3 J3I JJil3 tbjJSJ gjiajj Lo 4 sLiJI «U £tlajj i53&ij i_ 9 _p» cLII il$J&o jA cLII Ja>3 
jA jludSj^ll3 iOjjuoHI Lgji OjIS LoJAbJ 5_j3juj^o L^jl3 lv jJj ljI 3> jA sUb OjujJI jA 4 jjLij)ll 

1 $j 9 0 l 9 ilAI^II lA^Lsj p^J 3 i 9 OjjuoSJjoJI \icbl :Jl 9 lo£ njJl&i <UJ| qjo «biaflJI 1JUS10JI3 6 j3*zxII 

CjJosLjI dJAb !^3lku3 Ijjii3 LsAjJ. 

Hikmah bahwa sesungguhnya Allah subchanahu wata'ala menjadikan permulaan basamalah 
dengan huruf ba' bukan huruf selainnya dan menggugurkan huruf alif dari kalimat ismum serta 
menempatkan huruf ba' pada tempatnya huruf alif adalah bahwa sesungguhnya huruf ba' adalah 
huruf safawy / huruf bibir, yang dengan huruf ba' ini bibir menjadi terbuka sepertimana yang tidak 
terbuka oleh huruf selainnya, oleh karena itulah saat terbukanya bibir embrio janin manusia kala 
kala dalam rahim ibunya saat mengikat janji dengan Allah "Bukankah aku Tuhanmu ? janin 
tersebut menjawab dengan kalimat yang di awali dengan ba' juga yaitu BALAA yang artinya, 
Benar Engkaulah Tuhanku(sebelum kita terlahir sudah berjanji ketika Allah bertanya :" bukankah 
Aku ini Tuhan kalian ?" kita menjawab : " benar" lihat surat al a'rof ayat 172 )Huruf ba' adalah 
huruf jar yang senantiasa dibaca kasroh (sedih/pecah), yaitu sedih/pecah dalam bentuk dan 
mknanya, maka dgn inilah ditemukan kemuliaan 'indiyah/kebersamaan dari Allah ta'ala, 
sebagaimana Allah berfirman dalam hadis qudsi:" Aku menyertai orang-orang yang sedih hatinya 
"berbeda dengan alif yang menunjukkan arti tinggi, sombong dan panjang, karenanya alif 
digugurkan dalam lafadz BASMALAH 


jLoLo-iJI iSjIjJI ^Luj o^JlkJI cLilcj 

JjAjlJI <UJ|j 3 CoJ ii_9JlkJUl3 i_jL>2Jl3 jIjjuj^II clLouujjJI jdc 

Pembahasan rahasia-rahasia, keajaiban dan kelembutan basmalah sangatlah banyak dan tidak 
terhitung, yang ini saja sudah cukup, wabillahit taufiq wallohu alam. 

KISAH FADHILAH BASMALLAH 


v.islamuna.info 




HIKMAH | 7477 \ 


Dinukil dari kitab Is'adur Rofiq Syeh Muhammad bin Salim juz awal hal.6 : 

Dalam kitab As Syifa' Rasululloh shollallohu alahi wasallam bersabda sesunguhnya seseorang 
dari bani israil menulis basmallah dan memperbagus tulisannya maka Allah mengampuni 
dosa2nya sebab hal itu. 

Dalam sebagian kitab syarahnya muhtashor Bukhory diceritakan bahwa seungguhnya setan 
gemuk bertemu dgn setan kurus kemudian berkata apa yang menyebabkanmu spt ini ?"setan 
kurus menjawab : " aku berada ada seseorang yang jika mau masuk rumah dia membaca 
basmallah dan jik mau makan baca basmallah maka kuruslah aku."setan gemuk berkata :" aku 
berada pada seseorang yang tidak mengetahui hal itu maka aku selalu menyertainya dalam 
makanan, pakaian dan pernikahannya maka aku menaiki lehernya sebagaimana menaiki seekor 
hewan." 

Dikisahkan bahwa pembantunya Abu Muslim Al Khoulani pernah memberi minum racun kepada 
beliau tetapi tidak berpengaruh sama sekali, kemudian pembantunya bertanya kepada beliau 
tentang masalah itu dan beliaupun bertanya apa yang menyebabkanmu melakukan hal 
itu ?"pembantu berkata : " karena engkau orang besar "kemudian beliau memerdekakan 
pembantunya itu dan beliau berkata sesungguhnya aku membaca basamallah ketika makan dan 
minum maka tiada sesuatupun yang membahayakanku." 

Diceritkan sesungguhnya Luqmanul Hakim melihat kertas yang bertuliskan basmallah kemudian 
beliau memakannya maka Allah memuliakannya dengan ilmu hikmah.Begitu juga dengan Bisyr Al 
hafi melihat kertas bertulisakn basmallah kemudian beliau mengambilnya, pada saat itu beliau 
mempunyai uang dirham dan dibelikan minyak wangi untuk meminyaki kertas tersebut, maka 
beliau dipanggil dalam sirnya " sebagaimana engkau membuat wangi asma-Ku maka asmamu 
juga Kubuat wangi "Telah datang hadis Nabi shollallohu alaihi wasallam : " doa yang diawali 
dengan basmallah tidak akan tertolak." 

Imam Sya'roni dalam kitab Al Yawaqit berkata, " sesungguhnya sayyidina Kholid bin Walid 
rodhiyallohu anhu mengepung orang kafir dalam benteng mereka, kemudian mereka berkata : 
apakah engkau berpendapat bahwa agama islam adalah agama yang benar ? perlihatkan kepada 
kami suatu tanda agar kami masuk islam .kemudian beliau berkata :" bawakan kesini racun yang 
bisa membunuh, aku akan meminumnya."mereka mebawakan racun kemudian beliau 
mengambilnya dan mengucapkan basmallah lalu meminumnya dan racun tersebut tidak 
membahayakan beliau.mereka berkata : " agama islam memang agama yang benar ."kemudian 
mereka semua masuk islam." 

Dari sebagian ulama' berkata: " barang siapa megangkat kertas bertuliskan asma Allah dengan 
tujuan mengagungkan-Nya maka Allah menulis orang tersebut termasuk orang yang shiddiq."Dari 
sebagian orang arif berkata :" barang siapa ketika bangun tidur membaca basmallah maka Allah 
akan memerikannya rizki keridhoan-Nya yang agung."Dan telah datang : " barang siapa yang 
membaca basmallah sebanyak 21 kali ketika akan tidur maka dia aman pd malam itu dari setan, 
pencuri, su'ul khotimah dan cobaan yang lainya." 

Dan dari sebagian ulama' besar:" barang siapa membaca basmallah sebanyak 12.000 kali dan 
sholat dua rokaat setiap seribu kalinya kemudian membaca sholawat kepada Nabi shollallohu 
alaihi wasallam dan meminta hajatnya kepada Allah maka hajat apapun itu akan dipenuhi." 

Dari sebagian ulama' barang siapa menulis basmallah sebanyak 625 kali dan membawanya 
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maka Allah meberikan pakaian kewibawaan dan keagungan kepadanya dan tidak ada seorangpun 
yang mampu berbuat buruk kepadanya, semua itu atas izin Allah." itu semua mujarrab. Dan masih 
banyak fadhilah yang lainnya. Wallohu alam bis showab. 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/845353175487492/ 

3598. TAFSIR MIMPI GIGI RONTOK SEMUA 

PERTANYAAN : 

> Arie Putra Dinata El-rumy 

Assalamu'alaikumm.. Para member pustaka sunni salafiyah.. Jni ada pertanyaan titipan...Tentang 
mimpi... Pertanda kabar apakah yang ada apabila di antara kita ada yang mimpi kalau semua gigi 
kita itu pada rontok semua... NB : maaf kalau pertanyaannya agak nyeleneh... Wassalam... 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikumus salaam warohmatulloh, jika mimpi seolah-olah gigi rontok semua kemudian diambil 
dari dalam lengan baju atau pangkuannya maka dia akan hidup lama hingga gigi-giginya tanggal 
dan banyak anggota keluarganya. Jika mimpi seolah-olah gigi rontok semua kemudian lenyap dari 
pandangan berarti keluarganya akan meninggal sebelum dia dan adakalanya yang meninggal 
adalah orang-orang atau teman-temannya yang seumuran. 

- kitab tafsir ahlam ibnu sirin : 

jjZjj f4jbjud1 iasLuoJ X' 3 b LiuC 4jl9 3 I icJojLuj <uLuJ gjjo> islj qJ9 

dJi Lojj3 i^Jjj q3J3jqj 4jjj J&l qJ9 CuB>:>3 oia 9 4 jiludl §jjOl> .4jjj Jal ^ 

jjoaJI jvi uujtill .^lud 1S33 03x3. 

jjC qo JjuJI 6,3533 JJ3J0 jdc Ji ,*iU gJjoi> oJoiLuj N iQ3jiLdjoJl3 jl_p»^il3 L0I3 
L0JJ3 iCjIjLoicJ^ cLd^)!l Joaj'jujj 4 jU , 0 U % iSjill cliaJI JUu qI 4 j&oj q! dJj>3 113J30J 

jLo i-jjjujJI jwdjjoJJ 3 B 3 ju3jqJJ (j-6_>szj <-SSJI i^jtiudl iaiLujj JU 3 J 0 JI q^! 

jbsaJI L0I3 hj^OjjoJI qo 4 Cjjuj jJc Jij «ujs Is2jj0l> p^jlludl CjJq 9 Ljj qJ3 .^jjoJI 

d_p >jj 0 L^I JJj islj 0 j <Lol>3 4a> jJb J:u9 0 3jiLa J oJl 1 

Adapun jika orang yang sehat, orang-orang merdeka dan musafir bermimpi semua giginya rontok 
maka menunjukkan sakit yang lama dan TBC tanpa segera mati,jika gigi rontok semua maka itu 
menunjukkan cepatnya keselamatan bagi orang-orang yang sakit, jika hal itu dialami musafir dan 
pedagang maka menunjukkan ringannya beban mereka, khususnya jika mimpi giginya bergoyang. 

JjLudl 03x11 :Jlfi 9 1 jjsia jJb objj illOui LoC JJil pJcli iCikfljuj «lilijujl islj 

JJiS 0 & <JL9 l*K. 

Diceritakan bahwa seseorang bermimpi giginya rontok semua hingga membuat dia tenggelam 
dalam kesedihan , kemudian di ceritakan kpd penakwil, kemudian penakwil berkata : "semua 
orang yang seusiamu semua akan meninggal sebelummu."dan terjadilah hal itu. Wallohu alam bis 
showab 

LINK DISKUSI: 
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www.fb.com/groups/piss.ktb/861 287613894048/ 

3605. TAFSIR MIMPI SHALAT DI DALAM KA'BAH 

PERTANYAAN : 

> Kakaktinggi 

Assalamualaikum...Saya pernah mimpi solat di dalam Ka'bah... Apa artinya ya? Terimakasih 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Mimpi sholat di dalam ka'bah maka dia akan meraih kebaikan dan kemuliaan dari penguasa atau 
pemimpin. 

Iy J 0 j 3 4j]3 «Uszlll dv9 4jl islj qJs 

http://shamela.ws/browse.php/book-21 615#page-99 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/859436054079204/ 

3691. TAFSIR MIMPI WUDHU DAN SEPUTAR SHOLAT 

PERTANYAAN: 

> Salman Al-farizzi 

Assalamu'alaikum.. Kagem poro alim, Apa arti dari.. Mimpi wudhu, mimpi sholat, mimpi melihat 
orang sholat, mimpi akan melaksanakan sholat jum'at (perjalan). matur swun.. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, buka kitab tafsirul ahlam ibnu sirin : 

* Mimpi wudhu 

Lgjoaiij Dil^i 3 I 4-u^aaj 3 I 4iLol P LoJI i^9 JL 93 . 

Dikatakan, mimpi wudhu' adalah amanah yang akan ditunaikan , utang yang akan di bayar, atau 
kesaksian yang ditegakkan, 

■ mimipi tentang sholat pada dasarnya adalah terpuji baik secara agama maupun dunia, mimpi 
sholat dibagi tiga, fardhu, sunnah dan tatowwu'. 

■ sholat fardhu menujukkan bahwa orang yang bermimpi medapat rizki berangkat haji dan 
menunaikan amanah, bisa melunasi hutang dll. 

■ mimpi sholat sunnah menujukkan sucinya orang yang bermimpi, sabar terhadap sesuatu yang 
dibenci, menjadi suri tauladan, welas asih terhadap makhluk dll. 

■ mimpi sholat tatowwu' mendapatkan kesempurna'an kehormatan dan hilangnya kesedihan, 
wallohu alam 

- kitab tafsir mimpi ibnu sirin 

4j^ 3 dl_p] jdc J-SU 3 ibj ^3 lip 6 ^ 3 x 300 l$jl ^LoJI jv9 O^LaJI Ljj ,j3 J*^l :4JJl <\n>j 3 J illud^ll Jls 
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4 LiXi jJc ^ pj .jJlflj <UJl u-iJljS qo 4 *Aj j 3 4 olijj 3! 4 jLol sN 3I ujA cl*A 9 3I i^JLdj JJ3! 
jJlaJ 4J3SLI i_jJj>j 3 £txll Lg-oLzZ) ^3 c LlL 9 lo jdc Jli L$Jjo <LAjjAJ 19 <£3^3 41 uj 3 4 *Aj_> 9 : 

" ^ujI j3q^3 iOjISjoJI ijvic 0jj^3 I^jj>Lo OjLgis jdc Ju 4LJI3. "jSjjoJb cLd>aJI jv^Jj iDLdoJI q| 
4 jil jJa 3 njJl&j 4 JJI JjJbi jdc 42 aA 3 . " <UloS 63^! 4 JJl J^uj j ^3 ^11 q( 5 > SRJ "ijJlaj ^\yS <cj 
4jlih*zoj j3joI ^^5^3 !03jujSJI3 plakJI >jv 9 <ulc i_j>j3 4ojJj Lo J39 ip^jJj 0*^3 Cj>j O °3 ^LiC 
^30 l^JI JI3J3 &C330JI JLoS ^juAJiaj gjiidb .Ijc dJi 4 jjJ)j 9 . 

Jika bermimpi sholat pada hari jum'at aka dia akn melakukan perjalanan yang menyenangkan 
serta meraih kebaikan, rezeki dan keutamaan.jika bermimpi sholat jum'at pada hari jum'at maka 
persoalannya yang tercerai berai menjadi tersimpul dan meraih kemudahan serta setelah 
mendapat kesulitan, ada pula yang menakwilkan bahwa dia akan menyangka suatu persoalan itu 
baik padahal tdk demikian. 

iSlj po 3 -XA 93 I§jj 3 Tjj 3 }ji> Jbj lajloo \jiujj jSLjj 4jji idoodl ^ jvLo islj ^03 
4jj9 LjjJI bdfi> iSlj qo Jj 93 iIjjujj jjuuaJI :>aj 49j£ioJI bj^ol «J O&oji >1 idoodl 4oo>JI dXo 

(jjojJ 3 I _>oL ^ku. 

Sholat jum'at menunjukkan apa yang diinginkan musholli, atau menunjukkan kebahagiaan dan 
menyaksikan hari-hari raya dan musim-musim haji, sholat jum'at seperti sholat qosor menunjukkan 
perjalanan atau menunjukan jalan keluar yang dekat dan berkumpul dengan kekasih. 

- kitab tafsirul ahlam abdul ghoni 

Jio daocsJI 0X03 .32JI3 P-1J3J0JI3 !.bLcX ^3^3 £_>aJI jdc 3! <Sjjj Lo jdc J.ii 4 oo>JI 6X03 
i-jyjcsJLi fcLoub^b I £jiJI jdc 3I ijJuJI jdc J.Su j^AiJI i))Lo. 

Mimpi melihat orang lain sholat :jika melihat ahlu masjid sholat selain arah kiblat maka pemimpin 
daerah tsb akan di pecat.jika melihat orang alim sholat selain arah kiblat atau beramal menyelisihi 
sunnah maka dia telah menyelisihi syari'ah dan mengikuti hawa nafsu. 

- kitab al isyarot fi ilmil ibarot ibnu syahin 

3I clLqJI jjC jJj loJLc islj qo 3 .qISjoJI dJi (judjjj Jj£j c JjaJI ijJj 03!^ ^?-*jjoJI J&l o °3 

iS^gJI gjuI 3 42jjAJI v_ilbi Xi3 <UlJI i_9Xxi JjoC. 

Jika engkau mimpi sholat atau melihat orang lain sholat maka engkau orang lemah yang 
mengalami kegagalan, engkau butuh untuk mengerahkan segenp kemampuan yang bisa 
menembus untuk mengalahkan apa yang engkau hadapi 

- kitab mausu'ah tafsirul ahlam 

Lo jdc v-jlailJ JjjLi ^3 ^>jo Jid ^Ll>j3 JLiiilLi i^o CjjIs qj_p»X Oul j 3I CaLzo dbl OjoJ> N 

-d^br!- 


Wallohu a'lam bis showab 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/8731 87609370715/ 
www.fb.com/notes/896387797050696 
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> Samsudin Lpk 

Assalammu alaikum. Ustadz saya mau tanya tentang mimpi. Beberapa waktu malam yang lalu 
saya bermimpi berjalan di atas air yang luas. Apakah makna mimpi saya ustadz ? Mohon 
penjelasannya. Terimakasih sebelumnya 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikumsalaam. Baca Kitab Tafsir Mimpi Ibnu Sirin : 

<ba qJ9 < 6 jJdI>j 03 sloJI J )39 

"Mimipi berjalan di atas air ditakwilkan dengan ketertipuan dan kekhawatiran, jika dia keluar dari 
air itu maka kebutuhan kebutuhannya dapat terpenuhi". Wallaahu A'larn. 

Link Diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/880651 005291042/ 

3776. TAFSIR MIMPI MEMBACA SURAT AL-IKHLASH 

PERTANYAAN : 

> Sugeng Prasetyo 

Assalamu alaikum wr.wb. Saya mau nanya : Mimpi membaca surat AL-IKHLAS.. Maknanya apa 
ya..tolong diwedar Iur.. Masalahnya aku bingung maknanya apa.. Makasih sebelumnya atas 
komentanya 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, jika bermimpi membaca surat al ikhlas ditakwilkan bahwa 
dia akan mendapatkan karunia, popularitasnya merebak dan terpelihara dari aneka kekeliruan 
dalam tauhid. Ada yang menakwilkan bahwa keluarganya akan berkurang dan kehidupannya 
menjadi baik, ada juga yg menakwilkan bahwa al-ikhlas menunjukkan pada dekatnya ajal. 

Dikisahkan bahwa sebagian orang saleh mimpi surat aikhlas tertulis diantara kedua matanya, 
kemdian dia menceritakan mimpinya kpd sa'id bin musayyab, sa'id berkata :" mimpimu benarm 
telah dekat kematianmu". Dan demikianlah yg terjadi. Wallohu alam. 

- Kitab Tafsirul Ahlam Ibnu Sirin 

J Jj9 ^3 i4j iuC i_j jku3 4JLc Jflj Jj93 i0^p»3J O^! j 1^33 !bj£> pk&S 0L0 Jb 6^3^ \j3 ^03 

J>^!l ^IjjSl jdc JJi LdjI 1$jsIj9. 

0 j JLo9 iv-jjjujjoJI \jj jJc dtli <UuC qjj 6 ^ 3 ^ islj opJLaJI u-oaj ^£3 

Jl 9 lo£ o &9 .Jj 30 bi ±s3 Jbj j 03 ^uO. 


LINK ASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/91 1484775540998/ 
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www.fb.com/notes/912331415456334 

3779. TAFSIR MIMPI GIGINYA TANGGAL 

PERTANYAAN : 

> Siluman Mimpi 

Assalamu'alaikum para kyai/nyai mau tanya ttg mimpi, kalau mimpi giginya putus / tanggal itu 
tafsiranya ada gak ya ?? maturnuwun 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Berikut keterangan Tafsir mimpi tentang gigi di Kitab tafsirul ahlam ibnu sirin halaman 35 : 

4 jjj ijjud i-jlills icLujJI pfi> jdiujJl3 iCjjjJI Js>l JL>jJI pfi> LkJIi Cyj p^jj 9 !qLuj^!I L0I3 « 
^UcLjjJIj pJ qJ 9 njljjl 3I pJ uli iSj^jjJI «LiJijdI3 jujojJI «LujJ I3 

j^uOjJI jvS p^jolao p3iij ^03 !Ci^!bUl3 Jl^^l vil>l3*All3 !paJI ^jI« 

Adapun mimpi tentang gigi maka ditakwilkan dengan keluarganya, gigi sebelah atas ditakwilkan 
dengan keluarga laki-laki, sedangkan gigi bawah dita'wilkan dengan keluarga perempuan. 

Gigi taring atas ditakwilkan dengan orang yang dituakan dalam keluarga, gigi seri yang kanan 
ditakwikan dengan ayah, gigi seri yang kiri ditakwilkan dengan paman, jika ayah dan paman sudah 
tidak ada maka kedua gigi seri tsb ditakwilkan dengan dua saudara laki-laki atau anak laki-laki, jika 
keduanya juga nggak ada maka ditakwilkan dengan dua teman akrab. 

Roba'iyah (gigi antara gigi seri dan gigi taring) ditakwilkan dengan anak paman, gigi atas yang 
tampak saat tertawa ditakwilkan paman dan bibi dari pihak ibu serta orang yang sekedudukan 
dengan mereka dalam memberi nasehat. 

qLujI 3 I o3^j pJ oj9 i4oaJI ip^ll juojJI jJjLJI <UuJl 3 ijIsL^dJI 031 JI 3 

db»l 3 *zbJl 3 Jibl ihjjuu jdsLuJI LJI 1 II 3 iCiLoaJI 0 L 1 J 3 pcJI oLu jdiuJI Lj_>JI 3 iLo^joliio p 3 iij 3 I 

objJl 3 cLjjJI ijo nJ>jJI Ojj qjo J^ujJI I 3 4 JL 5 JI 3 JliJI oljj jJaJI. 

Gigi geraham ditakwilkan dengan kakek dan anak kecil, gigi seri bawah kanan ditakwilkan dengan 
ibu, sedangkan gigi seri bawah kiri ditakwilkan dengan bibi, jika ibu dan bibi sudah tidak ada maka 
kedua gigi seri tsb ditakwilkan dengan dua saudara wanita atau dua anak wanita atau orang yang 
sekedudukan dengan keduanya. 

Gigi Robaiyah yang bawah ditakwilkan dengan anak-anak wanita paman dan anak-anak wanita 
bibi, gigi taring bawah ditakwilakan dengan wanita yang dituakan dalam keluarga, gigi bawah yang 
tampak saat tertawa ditakwilkan dengan anak-anak wanita paman atau bibi dari pihak ibu, gusi 
bawah ditakwilkan dengan keluarga wanita yang jauh dan anak-anak wanita. 

4 juC 4 LiC 3I 4j3jO jdc J4J.} 4cLu£>3 ^3^3 tL-H o_>oJI jv 9 d^b 3S) jJb JJi <&_p»3 

«Uj 9 ! 0:&9 Loiiaj 4 jLoI q[ 9 t «uJJ ^ 32 j qo 

Gigi yang bergoyang menunjukkan kerabat yang sakit, jika gigi itu tanggal atau hilang 
menunjukkan kematian anggota keluarga tsb, atau kepergian darinya yaitu kepergian yang tidak 
akan kembali lagi, jika mimpinya setelah kepergiannya maka dia akan kembali. Wallohu alam. 
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LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/908397742516368/ 

www.fb.com/notes/912455965443879 

BACA JUGA: 

www.piss-ktb.com/2014/10/3598-tafsir-mimpi-mimpi-gigi-rontok.html 

3813. TAFSIR MIMPI MEMIKUL MAYAT 

PERTANYAAN : 

> Afiq Ozy 

AssalamualaikumMau tanya uztadz, jika bermimpi melayat itu dalam islam bagaimana ya ustadz ? 
Dalam mimpi itu saya ikut memikul mayat sepertinya berat sekali, dan setelah saya bangun lutut 
saya terasa sakit. Terimakasih 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikumsalaam. Lihat Kitab Tafsir Mimpi Ibnu Sirin halaman 20 : 

Lujo Jjoo qJ9 .1<U9 ljjjjuDj Lj&j jSLjj «Uj3 iIjjjo iSlj jo yl i 

\jju<> Jb jdc. 

Dan dikisahkan dari sebagian ulama' ahli tafsir mimpi bahwa sesungguhnya orang bermimpi 
seolah-olah menemani mayat maka dia akan bepergian jauh dan mendapatkan kebaikan yang 
banyak. Jika mimpi memikul mayat maka dia akan mendapatkan harta dan kebaikan yang banyak. 
Wallahu Alam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/896186683737474/ 

3863. TAFSIR MIMPI MENGANGKAT KERANDA (JENAZAH) 

PERTANYAAN : 

> Muhammad Hidayat Kusumonegoro 

Assalamu 'alaikum wr. wb. Tafsir mimpi ngangkat keranda jenazah itu apa ya ? Pas diangkat 
keranda sempat terjatuh, tapi cepat-cepat diangkat lagi sampai tempat pemakaman. Trims. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalam. Bermimpi dipikul di atas keranda pertanda derajatnya yang tinggi dan harta 
yang banyak. Sedang jika dia bermimpi memikul jenazah (mayit) maka akan dicoba dengan harta 
haram. Na'udzubillah min dzalik. Wallohu Alam. (ALF). Lihat kitab tafsir mimpi Ibnu Sirin : 


uiiaill bj j jjujjH 

I idlo jj$> 3 iDjjoI gfljjl ui&j jJb Jjq> 4j& S\j [ jd3 
lol_p> ^lo v_jLdI Lujo JjQ> <1)1 iSlj q[9 . : jJjujSU 


LINKASAL: 
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www.fb.com/groups/piss.ktb/904176049605204/ 
www.fb.com/notes/928290240527 118 

3870. TAFSIR MIMPI MENGGENDONG ANAK PEREMPUAN 

PERTANYAAN : 

> Kumbang Gurun 

Assalaamu 'alaikum. "ada pertanyaan semoga mendapat jawaban semoga yang memberi jawaban 
ikhlas". Pertanyaan di dalam mimpi menggendong anak perempuan cantik "umur 3-4 tahun" 
tafsirannya apa ? Hatur nuhun .. 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Wa alaikumus salaam. Dan barang siapa mimpi melihat anak perempuan, atau mimpi 
menggendongnya, atau mimpi anak perempuan tersebut dilahirkan untuknya sedangkan 
sipemimpi dalam penjara atau orang yang punya hutang atau orang faqir maka Allah akan 
memberinya kelapangan dan menghilangkan kesedihannya. Tapi jika si pemimpi keadaanya tidak 
seperti yang disebutkan tadi maka anak perempuan yang terlihat dalam mimpi adalah kesusahan, 
kegalauan dan kesedihannya,anak perempuan juga ditakwilkan dengan dunia bagi orang yang 
memimpikannya. 

pJ q| 3 Jl j\$ <UC «LUl \ jj &3 3! liOuo 3! Up-j ^ 3I ^ 3! islj ^03 

laJj Ipi p^3 <diiaJIS JJi 


> Wong Gendeng 

Disebutkan dalam tafsir ibnu sirin : barang siapa mimpi menggendong anak kecil maka dia 
ditakwilkan kesedihan yang akan mendatanginya dan kemududian menjadi lapang. Wallohu alam 
bis showab. (MHZ) 

(jJjJjud (JJ^I jJjujflj 

jj pj 003 4 jjLj p£j 3^3 Jjq>j <ul iSlj 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/913572745332201/ 
www.fb.com/notes/928630487 159760 

3908. TAFSIR MIMPI TERBANG DAN MERASA SANGAT 
SENANG SEKALI 

PERTANYAAN: 

> Syarifuddin Jadit 

Assalamualaikum wr wb. ..? Mohon bantuannya kepada para admin dan member di grup ini. Apa 
tafsirnya mimpi terbang dan rasanya senang sekali. Atas jawabannya terimakasih. Wassalamu 
alaikum. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikumussalam. Tafsir MIMPI TERBANG coba lihat di kitab tafsirul ahlam ibnu sirin : 
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jj£j Cjl)1 JLo 9 sLouuJI qjj jjisl julS OjIj JLa9 '.[jJjJuu ^jI jol q! ^ ioljjiaJI L 0 I 3 

JJ 3 I 0 JI Lgji <J g*zi>j 4 j^ 3 Jbj # ‘JJ> J) 3 S v—9lk> 4j& islj joj.juall. 

Adapun mimpi terbang ,dikisahkan bahwa seseorang menemui ibnu sirin kemudian berkata :" aku 
bermimpi seolah-olah aku terbang diantara langit dan bumi "ibnu sirin berkata :" engkau banyak 
anugrah."barang siapa mimpi seolah-olah keliling di atas gunung maka dia akan memperoleh 
kekuasaan yang membuat para penguasa tunduk. 

jdc Ji 4^3!! J q|3 c^svjbj ij\ic J o iLuj q| 3 i^Jb ^ iioJ **j J J ^ts>l qIS q |9 iSlj Jj 93 

410 vjvS §qj «lio Uo> 3I 1O3J0JI jdc 41o v-ijjijj \yZjQ- 

Dikatakan barang siapa mimpi seolah-olah terbang, jika dia ahli sebagai pemimpin maka dia akn 
mendapatkannya, jika jatuh pada sesuatu maka akan memilikinya.jika tidak patut sebagai 
pemimpin maka menunjukan penyakit yang akan membawanya pada kematian, atau dia akan 
melakukan kekeliruan dalam agamanya. 

N i j&ujJI JJi qIjJoJI '.p^DSU JL 93 ol_>ol dJjob J^Jiluaj 4jl9 i^Jouj jJj c^ 2 u*j (jo jib oJ9 

\jp“ Dj&uj jv9 JLj 4jj9 ioL^jjjo djjo gh ol^ dj Jb> o° Jlfiiil 4jl9 ^Lpj. 

Jika mimpi terbang dari satu atap ke atap yang lain maka dia akan mengganti istrinya,sebagian 
yang lain berkata :" mimpi terbang menunjukkan perjalanan, jika terbang dengan sayap maka dia 
akan beralih dari satu keadaan kepada keadaan yang lainnya,jika dia terbang mencapai tujuannya 
maka dia akan mendapatkan kebaikan dalam perjalananya." 

3 IC dj J&d o° J d' U N 3 : Jj 9 d ‘uA 3 &jA 9 bjji Jb u-bjl dj u-ojl o° j ^ 3 1^3 

4J& iSlj qJ9 .IjC Jb sl^gJI 4 joIol>JI jjLj lo£ jtk q[ 9 .^lc Lo jlsb g2Jjl3 c UjjuoI oJb jjsj 
jJj Ojb \jo J 3 ZSJJ 4j]3 jb jJj &jb o° 0°3 # ‘g >jJ J 3 cLoujJI 3 > i^jl 3 J 

0 jjS. 

Jika terbang dari satu wilayah ke wilayah yang lain maka dia akan mendapatkan kemuliyaan dan 
kegembiraan. Jika mimpi terbang dari bawah ke atas tanpa sayap maka dia akan meraih cita- 
citanya dan menjadi tinggi sesuai dengan tinggi terbangnya. Jika mimpi terbang seperti 
terbangnya merpati di angkasa maka dia akan memperoleh kemuliyaan.jika mimpi terbang hingga 
lenyap di balik langit dan tidak kembali maka dia akan meningga. Jika mimpi terbang dari 
rumahnya ke rumah yang tidak dikenal maka dia akan berpindah dari rumahnya ke kuburannya. 
Wallohu alam. (ALF) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss. ktb/930695986953210/ 
www.fb.com/notes/930969850259157 

3938. TAFSIR MIMPI MELIHAT MATAHARI KEMBAR LIMA 

PERTANYAAN : 

> Heriyanto Ayah Hafidz 

Assalamu'alaikum Wrwb. Saya bermimpi melihat fenomena alam Matahari kembar 5. Apa dari arti 
dari Mimpi tersebut ? Mohon pencerahannya 


©2015 


v.piss-ktb.i 




| 7486 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


JAWABAN : 

> Rampak Naung 

Wa'alaikum salam . Mimpi matahari pada umumnya baik, sangat baik, matahari kadang berarti 
pemimpin, harta dan wanita cantik. 

- ILaliil i j likLaA. i j tV^-l i j UjlAv—l Ij Lajj Iij La jio -a-ajR. 

dan jika melihat dalam mimpi matahari menjadi lebih dari satu maka baik dalam perjalanan dan 
usahanya. Lihat Tafsirul manam li ibni sirin : 

,J'l£ jJ Knfigl il<j ilcil JjJ 'L-nlijjj jUi jJlq 


> Sunde Pati 

Menurut tafsir mimpi yg lain ( tafsirul ahlam li Muhammad ibnul Jawazim ). Matahari bahasa 
arabnya adalah ( ) berarti huruf awalnya adalah syin ( ^ ) . Dan jika bermimpi ketemu 

sesuatu yg huruf awalnya Syin ( jt ,) itu artinya 

DilS^ 4jlo)ll OiLj 

Bertambahnya Amanah ( kepercayaan ) dan ifadah ( manfaat / ambil kemanfaatan ). Wallohu 
Alam. (Di) 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/928104790545663 

www.fb.com/notes//932419323447543 

3992. TAFSIR MIMPI KETINGGALAN MELAKSANAKAN 
SHOLAT JUM'AT 

PERTANYAAN : 

> Santriwati Dumay 

Assalaamu 'alaikum wr.wb. Sudah dua minggu ini saya sering mimpi tertinggal sholat jum'at, 
Artinya apa ya ? (pertanyaan titipan) 

JAWABAN : 

> Sunde Pati 

Wa'alaikum salam wr wb. Bismillah,Semoga bisa membantu. Annabilsi mentafsirkan mimpi 
tentang Jum'at. Beliau berkata : Siapa bermimpi bahwa ia berada dihari jum'at maka Allah akan 
mengumpulkan / mempertemukan urusan-urusan yang sudah pada bercerai berai.dan 
memindahkan yang sulit menjadi mudah serta memberi keberkahan. 

Jika bermimpi bahwa para manusia pada melakukan sholat jum'at di masjid sedangkan ia di 
rumah atau di tokonya yang mana ia mendengar suara takbir, ruku', sujud, tasyahud dan salam 
dan ia juga menyangka bahwa para manusia sudah pada kembali pulang maka umpama ia 
seorang pejuang disuatu daerah,ia akan di kucilkan dari daerah tersebut. Wallohu a'lam. 

jliiULu^. Ajjj jjjl jSIJ ; ^ il(j ,ia^^ Laj^e LLuajS<4 jiLiU. IU .,\j 

ILj£< .iL^j ji(_$ i(j n j jjj< i j q jdi jii j^j^ 

S(j ia jli^ liltil j» 

http://dreams.mrkzy.com/jeem/interpretation-818/ 

> Mas Hamzah 
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Wa'alaikum salam. Lihat Kitab Tafsirul Ahlam Ibnu Sirin : 

15 : 

^3>jujJI3 jjjSjlII Sojuoj 4 jj 3 3! 3I <Ujj o 3 3S3 gobsJI o 3 4 ao>JI o3^*A! ^uui-jJI u! d j uis 

Jjaj OJ 3 UI dLb JJI 3 qJ 9 tb^LzoJI 00 13 a>j uujbJI q! 0^3 ip jLajJl 3 

Jika bermimpi bahwa orang orang melaksnakan sholat jum'at di masjid jami' sedangkan dia di 
dalam rumahnya,atau tokonya atau didesanya bisa mendengar takbir, ruku', sujud, tasyahud dan 
salam, dan dia menyangka bahwa orang orang telah kembali dari sholatnya.Maka dia akan di 
pecat dari kekuasaannya jika dia seorang penguasa. Wallohu alam. (Rz) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/935022749853867/ 

www.fb.com/notes/935765599779582 

4039. TAFSIR MIMPI MASUK MASJID 

PERTANYAAN: 

> Akka Mikhail 

Asslm 'alykm. Saya mau bertanya, semalam saya bermimpi masuk ke mesjid yang sangat besar 
dan banyak pengunjungnya, dan mesjid besar tersebut terdiri dari beberapa ruang-ruang besar 
yang merupakan mesjid-masjid dari berbagai aliran, dari Aswaja hingga baha'i pun ada kira-kira itu 
artinya apa ya ? Mohon pencerahan nya.. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikumussalam, mimpi memasuki masjid maka artinya adalah keamanan, ketenangan dan 
tambahnya ketaqwaan. Wallohu Alam. (ALF) 

- kitab al isyarit fi ilmil ibarot hal. 33 

jujaoJI jj[> J193.4j iS-iiiij loJlc o 3 ^J JJi _>Q 2 j d dj 003 . 00 ! 3^3 ta^juoo 3 ! 4*jjj^o 3 ! l&ob> is!j o° 
jla>j ]3 ij 3 ^ 3>3 i>jujo 3 ! 4 juj_po 3 ! gol> o 3 d is!j o° 3 -dP &l_d ^ josj d dj o° 
1 S 3 SJ 6 iLj 3 o°I d* d dj o° 3 -d 3 o° 3^>3 C 3 *d 4 j 3 oKl &J 3 Iw 6 j*A> 3 ! 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/938032542886221/ 

www.fb.com/notes/938349802854495 

4086. TAFSIR MIMPI SEBAGIAN KELUARGANYA 
MENINGGAL 

PERTANYAAN : 

> Kang Rholiez 

Assalamu alaikun wrwb : Saya cari di dokumen tidak ketemu, minta jawabannya para asatidz, 
tafsir mimpi ketika kita bermimpi sebagian keluarga kita ada yang meninggal, misalkan keluarga 
terdekat. Semoga kita sekalian beserta seluruh keluarga di panjangkan umur, Amin... 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 
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Jika mimpi bahwa anak laki-lakinya meninggal berarti dia akan selamat dari musuhnya, jika mimpi 
anak perempuannya meninggal berarti dia akan berputus asa dari jalan keluar. Wallaahu A'larn 
(Ml) 

- kitab tafsirul ahlam ibnu sirin 


20 : 

ijo ydojl i OjLo 4Iijl iSlj ojj . 03 ^C qjo (j-cJbiJ iCjLo «Lul iSlj qJ9. 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/940623302627145/ 
www.fb.com/notes/941 844365838372 

4215. TAFSIR MIMPI SHOLAT MEMBELAKANGI QIBLAT 

PERTANYAAN : 

> Luthfi 

Assalaamu'alaikum, saya mau nanya tentang mimpi.Kalau mimpi sholat tapi menghadapnya 
membelakangi kiblat apa ya artinya ? Soalnya saya mengalami tidak cuma 1 kali. Apa karena 
sholat saya buruk apa gimana ? Wassalam 

JAWABAN : 

Wa'alaikumussalaam. Jika mimpi sholat membelakangi kiblat maka menunjukkan bahwa dia 
mencampakkan islam ke belakang sebab dia melakukan sebagian dari dosa-dosa besar. Wallohu 
alam. 


jjLUI ujOSIj v_j11jj1j sl j 3 oijij jJb &XrxJI (jvi «yj i >3 jJ^d qJ9 

MUJAAWIB : Abdullah Afif dan Yai Mas Hamzah 
LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/94981 9011707574/ 
www.fb.com/notes/955454264477382 

4303. TAFSIR MIMPI DIBERI TELUR 

PERTANYAAN: 

> Muhammad Fadly Jafar 

Assalamu alaikum wr.wb! bagaimana tafsirnya jika seseorang mimpi diberikan telur oleh seorang 
ulama? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikum salaam warohmatulloh, mimpi diberi telur maka dia akan mempunyai seorang anak 
yang mulia. Wallohu alam bis showab (NN). 

- kitab tafsirul ahlam an nabulisi (1/43) 

0^3 CjLo OjjujSjI qJ9 ^3 4J J3 4*Ajj oJocI «IjI ( iSlj ^03 ) 


LINKASAL: 


v.islamuna.info 




HIKMAH | 7489 ) 


www.fb.com/groups/piss.ktb/96204624381 8184/ 
www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/969812783041530 

4313. TAFSIR MIMPI MENANGIS 

PERTANYAAN : 

> Fikry Abdulhalim Asy-Syafi'i 

Assalaamu'alaikum. Kiayi, punya 'ibaroh tentang mimpi, "menangis melihat orang cacat."? Tadi 
pagi saya bangun tidur sambil nangis haha. Apa maksudnya ? saya tak tahu. 

JAWABAN : 

> Rizalullah 

Wa'alaikum salam wr.wb. Saya tidak menemukan menangis karena melihat orang cacat, maka 
diambil saja kata kuncinya yaitu "menangis". Bermimpi menangis bisa menjadi pertanda kebaikan 
atau sebaliknya: 

- Jika ia terbangun dan ia merasa tenang hatinya maka pertanda baik dan hilangnya kesusahan/ 
keprihatinan, insyaallah 

- Jika sebaliknya, setelah bangun hatinya menjadi resah gelisah maka pertanda kurang baik. 
Wallohu alam 

http://www.zaherlime.com/crying.htm 

•iiaj JjliiJI 3 I 4>ljJI 3 S) jjo^I \'& o 3^3 , dJi jjC 3 I jjiJI jJc. Jli pLoJI &3 cISjJI 4jqI lobi> 

«UJl cli 0 I p 3 n^JI c^L>jl 3 jj> Lgjl ydjijJI ^liLola^ JL Jolsuluj^l i_oLo qJ9 , p 3 ill J 6 tiujLud^!l , 

fJbl 3 jJcl jJlai CUJI 3 ujjlaJli ^ 3 . 


> Mas Hamzah 

Mimpi menangis: 

1 . jika dsertai jeritan-jeritan atau menampar-nampar, atau menyobeknyobek baju maka 
menunjukkan kesedihan. 

2. jika menngis karena takut kpd Allah ta'ala atau karena mendengarkan al qur'an atau 
penyesalan atas dosa-dosa yg terdahulu maka menujukkan kebahagiaan, kesenangan dan 
hilangnya kesedihan.atau menunjukkan turunnya hujan bagi orang yg tdk mendpatkan hujan 
sedangkan dia membutuhkannya, 

3. terkadang menangis menunjukkan panjangnya umur, terkadang menunjukkan tambahnya 
tauhid jika berdzikir kpd Allah, bertasbih atau bertahlil, wallohu alam. 

- Tafsir ahlam an nabulisi halaman 34 : 

cKJI 

«UJl cISjJI qI£ q| 3 .Q_pJI ddc J-^ 3I i3*jjl 3I pJoJ 3I ^1 j+pj pLoJI &3 N 

3fi>3 ^l 3 p3jo^JI JI3J3 ^_>aJI jdc J^j 4 jj 9 JjjLu 3I njljS £,lcwJ 3I ijJl&j 

Loj j3 ijjoaJI J3J0 jJb J^j 2^93 ■‘UI 3^3 «‘Uc oaJ j-^uoJ l J3JJ jdc 3! i<Uj£dJI jJb Jb 

«OJI o! 2j>3jJI &3 OibjJI jdc 

Jifi) 3I gjLuJ 3I jJl&j 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/975622092460599/ 

www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/976232809066194 
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4314. TAFSIR MIMPI TERJADI QIYAMAT 

PERTANYAAN: 

> Ayu Intan Az-zazira 

Assalamualaikum.wr.wb. Ini mau bertanya soal mimpi.sya pernah bermimpi , dan mimpi itu 
gambaran sperti kiamat, namun diam mimpi tersebut sya dan teman sya termasuk glongan yang 
baik dan di selamatkan .dan saya mimpi ini sudah 3 kali.Ada yang tahu makna dari mimpi ini.Tlong 
dijawab. Syukron 

JAWABAN : 

> Rizalullah 

Wa'alaikum salam wr wb 

l$Jip 4 jIc AasLi jdc objj oJi IjJjuoj LLjj> i_jjuj3> 4jlS islj q|3i 

Jika selamatnya karena ia dihisab dengan hisaban yang ringan ,maka tanda akan mendapat isteri 
yang yang welas asih dan bagus agamanya, Jika sudah beristerijsterinya akan sholihah (bisa 
bertambah kesholehannya, atau jika berperangai buruk,akan berubah secara bertahap menjadi 
sholehah. 

4 jj 9 4 jlujud jJb ^ 4 Jlacl C1&U03 ^3 4 jjujL>j ijJls2J3 c UJl iSlj uli 

clojJaC itcUo 

Jika selamatnya karena timbangan kebaikannya lebih banyak dari keburukannya,maka pertanda 
ia dalam ketaatan yang besar (banyak taatnya). Wallohu alam. 

Secara umum mimpi qiyamat adalah bisa berarti - tabsyir/berita kebahagian , jika selama ini 
melakukan ketaatan kepada Allah dan rosulNya- Peringatan , jika selama ini banyak berbuat dosa 
dan ma'shiyat, ini peringatan agar orang yang mimpi segera bertaubat. Wallohu alam 

JJi 4 j& iSlj qo ..ojjJjuj ^jI r .Q.jr>3 clo^l sLoJkll <jC 6S3ZS.L0 pLoJI 4 oLiiJI 4 jJj oljjjudi 
Uotc 0 j 9 i^3^Lo3 £3 :>L j)! JL>lll 3I I 4 jb (L3j>3 l$J_>ao 0° u j ^jJI 6.3U0 Jio ..q&oj 4 cLJI 
Ijjii objj Cul^ il^j Lola 3I jJIszj <UJl Jj^aaoj ^Lolc ^3 i<ll OjLij objj Ojl^ ijl>3 _>C 4 DI 4 clbu 
yjjaj fJki ^9 4 oLiiJI ^31} .LujiiJI qj_>I3 j qJI 3*^3) :jJlaJ3 JjIjj 4 jl Jl 9 .«Ulkcil 3 4 iJb 3a Lo Jjll 
ijo p&ud 0&0JI viUi JiiSiJI iojujju 4 jl 9 qISjo &3 Ooli $3 4 oLiiJI iSlj 3 ..47 shjii^!l (Lu^i 
«JjiaJI3 J*nill p3j JJi q^! ..Q3j03JJaoJI _>oi)3 Jba ojjoJUoJI. 

http://www.gn4me.com/gn4me/details.jsp?artld=3985427 

> Mas Hamzah 

Kiamat dalam mimpi artinya adalah peringatan bagi si pemimpin atas kemaksiyatan yang 
diniatkannya, kiyamat adalah keadilan bagi orang yang didholimi dari orang yang dholim, jika 
mimpi bahwa kiyamat telah tegak atasnya dan dia sendirian maka dia akan meninggal.jika mimpi 
berdiri dihari kiyamat maka dia akan bepergian. 

Jika mimpi dihisab dengan hisab yang berat maka menunjukkan atas kerugian yang terjadi 
padanya, jika mimpi bahwa Allah azza wajallan menghisabnya dan amalan-amalan diletakkan 
pada timbangan kemudian kebaikanya lebih berat daripada keburukannya maka ini menunjukkan 
ketaatan yang agung dan dia mendapatkan pahala yang besar disisi Allah, jika keburukanya lebih 
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berat maka usrusan agamanya mengkhawatirkan.dikatakan bahwa barang siapa mimpi bahwa 
kiyamat telah tegak maka dia akan selamat dari keburukan musuh-musuhnya, atau menjadi fitnah 
pada manusia. 

Barang siapa mimpi mengambil buku catatan amalnya dengan tangan kanannya maka dia 
mendapatkan kebaikan, kekayaan dan keluhuran,jika mengambilnya dengan tangan kiri maka dia 
akan binasa dengan dosa, kefakiran dan kebutuhan.barang siapa mimpi di atas titian dan selamat 
maka dia akan selamat dari fitnah dan musibah yang berat. Wallohu alam. 

- Kitab tafsir ahlam an nabulisi halaman 246 : 

4oLiiJI 

islj .pJLkJI qjo P 3 JJ 2 U 0 JI 4oLiiJl3 .1$j ^ liblj jj 2 l>j 3 jAi pbjoJI juS) 

jiLaj 4j[s 4joLiJI jv9 i_9fll3 cljl iSlj .Cjjjoj <lji9 0^3 <ulc Ojo 19 4joLiJI. 
2 x 93 J >3 _>c cJ uli cjL LLo. i_xuj 3 > 4jl islj ^03 

ul 3 ‘4Jj y> 4j3juo 4DI 2 lLC 4 J 3 i^ojkc «ujs 4 jILjuj jdc 4 jLujj> qIjjjoJI >^9 4Jlocl Oa ^3 
«uliicl Jjjj QJ0 3>jj «uji OjoIH 4oLiiJI 0 I islj iyo :Jj 93 .‘Ulc ^-93 >jO jjo! q| 9 4jliujJ> jdc 4jLujuj Ccc*ji 

ydjljJI 4u9 q 3 ^j 3 I. 

iSlj ^03 .4>bJl3 jiaJl 3 pj)llj JJii> dlouij ^3 !_>sdl 3 juaJ^ ^OLaJlj jls «Djjojj 4jL£ 2 l>I 4jl S\j ^09 

s^i 4jji9 3 02 ui b?J LojJL Jol jdc 4jl 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/97528551 9160923/ 
www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/976238799065595 

4315. TAFSIR MIMPI BERAMBUT PANJANG 

PERTANYAAN: 

> Kumbang Gurun 

Asalamu 'alaikum, saya tidak punya tafsir mimpi, saya serahkan disini, mimpi rambut tambah 
panjang (pokoknya rambut di kepala bukan rambut lain) tafsiranya apa ? 

JAWABAN : 

> Kang RRholiez 

Wa'alaikum salam wr.wb. Insyaallah.. 

jJjjJSJ 

JjoaJl 3 JLoJI ysS 02>Lj_> d Oisj 4jl jJc J^u lbi$S pjb Oibj qI yy^ciuiJI lij... 

Jika mimpi seseorang yang rambutnya bertambah dan memanjang, ini menunjukkan bahwa terjadi 
padanya peningkatan uang dan pekerjaan. 

> Mas Hamzah 

Mimpi rambut kepala artinya harta dan umur yang panjang, barang siapa mimpi rambut kepalanya 
memanjang maka umurnya panjang. Wallohu alam 
- Kitab tasir ahlam an nabulisi halaman 183 : 

J^bu OjjoC qJ 9 Jlk «Ljj j jsu j iSlj l jo9 !jjoC J 3b>3 JLo ^LoJI ijv9 3^3 u-jIjJI jSLJj 

Mimpi rambut kepala artinya harta dan panjangnya umur.dikatakan barang siapa mimpi seolah- 
olah mempunyai rambut yang panjang maka artinya kebahagiaan, mimpi berambut panjang itu 
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terpuji khususnya bagi perempuan. Wallohu alam. 

- Kitab tafsir ahlam ibnu sirin halaman 32 : 

cLull ±£a>jo 4J e l9 3^3 Tj&Sj <U 0 l£ LStj JjS 3 jjqC Jlo igjIjJI j ^3 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/permalink/97581 0739108401/ 
www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/4315/976625882360220 

4322. TAFSIR MIMPI MATI KEMUDIAN HIDUP LAGI 

PERTANYAAN : 

> Ibnu Djamil 

Assalamu'alaikum, saya pernah bermimpi saya sudah mati,dan diberi kesempatan untuk kembali 
ke dunia dan bertaubat.apa maknanya? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam wr.wb. Lihat Kitab Tafsir Ahlam Ibnu Sirin, halaman 19 : 

Qjj " ^3^1 ilj3jj pii Lii 4j]i [u ilc pj 0L0 4jil iSlj jjo! LjjJI Cj$p\\ 

(± 13 ^ Q9jJcl9 Qjjujl Iiul>l 3 LiJol" . 

Kematian dalam mimpi artinya adalah penyesalannya atas perkara yang besar, maka barang 
siapa bermimpi mati kemudian hidup lagi maka dia akan melakukan suatu dosa kemudian 
bertaubat, sebab Allah berfirman yaa Tuhan kami, Engkau telah mematikan kami dua kali dan 
telah menghidupkan kami dua kali pula, lalu kami mengakui dosa-dosa kami, "(al mukmin ayat 11 ). 
Wallohu alam 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/976350799054395/ 
www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/9781 95005536641 

4349. TAFSIR MIMPI MEMBUNUH ORANG, MENINGGAL 
DAN BERENANG 

PERTANYAAN: 

> Budi Setiawan 

Assalamualaikum wr wb. Izin bertanya. Adakah penjelasan tafsir mimpi berikut ini: 

1. Mimpi meninggal dunia? 

2. Mimpi membunuh orang? 

3. Mimpi berenang? 

Maaf jika ada dokumennya mohon disundulkan... ketiga mimpi ini beberapa kali dialami oleh rekan 
yang bercerita kepada saya.. Atas jawabannya diucapkan terima kasih. Wassalamualaikum wr wb 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa alaikumus salaam 
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1. Bermimpi kematian takwilannya adalah penyesalannya atas perkara yang besar. 

- kitab tafsirul ahlam ibnu sirin halaman 19 : 

pjJaC jjo! ijo 4ol.Xj bjjJI O 30 JI :4JJ| 3 J itiuj^il Jls 

2. Bermimpi membunuh orang maka dia akan melakukan suatu dosa besar, sedangkan yang 
dibunuh akan mendapatkan kebaikan. 

- kitab tafsirul ahlam an nabulisi halaman 235 : 

Tjji. J 3 J& 0 JI 3 iLojkc Lb v-jjij 4jl9 bLajj Jbi9 4jl iSlj ^ 03 . 

3. Bermimpi berenang, barang siapa mimpi berenang di laut dan dia orang yang ahli berenang 
maka kebutuhannya dalam hal ilmu akan tercapai.dikatakan bahwa mimpi berenang artinya 
adalah penjara, barang siapa mimpi berenang di daratan maka dia akan di penjara dan 
mendapatkan kesulitan di dalam penjara, dia tinggal dipenjara seukuran kesulitan atau 
kemudahannya berenang dan seukuran kedekatannya dari daratan. Wallohu alam. 

- kitab tafsirul ahlam an nabulisi halaman 150 : 

(jn9 gjap» «b>LudJI |Jj 93 .4j>b> pJaJI jv9 §Jj idJij loJlc q 1^3 i_pJI pLoJI islj ^o^LuaJI 

0 J 3 iI$jJ 3 $juj 3 I 4>LujJI jS&j 4j9 C&jojj 4 Jljj 3 4jl9 jJI £Ujujj 4jI iSlj 

jJI 4jj9. 

Apa ciri-ciri mimpi sebagai petunjuk kebaikan maupun peringatan dari Alloh SWT atau hanya 
mimpi sekedar bunga tidur belaka atau mimpi yang datangnya dari setan/jin ? 

Termasuk perbedaan mimpi yang haq/mimpi yang benar dan mimpi bunga tidur adalah, mimpi 
yang haq gambaran hayalan ketika tidur tetapi gambaran yang turun kedalam mimpi tsb turunnya 
dari ruh akli yang bisa di temukan,sedangkan mimpi bunga tidur adalah gambaran hayalan ketika 
tidur tapi gambaran tsb diambil dari gambaran sebelumnya yang telah dihafal ketika dia sadar. 

Tanda bahwa mimpi tsb adalah mimpi yang benar adalah cepatnya bangun ketika dia telah 
menemukan mimpinya, seolah-olah dia kembali dari kenyataan dengan tersadar walaupu tidurnya 
sangat terlelap.tanda kedua adalah mimpi tsb masih teringat jelas ketika terbangun bahkan 
sampai perincian-perincian mimpinya tidak tidak terlupakan sama sekali, tidak membutuhkan 
pemikiran ataupun ingatan ketika mengingatnya bahkan masih jelas tercetak di dalam batinnya 
ketika terbangun. 

Sedangkan mimpi yang hanya bunga tidur itu zamaniyah/dibatasi waktu, karena dia dihasilkan dari 
kuatnya otak dan mengeluarkan khayalan dari ingatan , semua perbuatan badan adalah 
zamaniyah jadi ada urutan utk menemukannya, serta adanya lupa yang datang pada otak.hal ini 
berbeda dengan mimpi haq, mimpi haq bukan zamaniyah dan tidak ada urutan , mimpi yang haq 
sekali datang langsung tercetak didalam ingatan dan dia lebih cepat daripada kedipan mata, dan 
mash tetap ada ketika bangun serta masih teringat sampai beberapa hari tidak terhalangi oleh 
lupa sama sekali.jika kita mengingat ingat mimpi setelah bangun tidur dan ternyata banyak yang 
terlupakan tentang rincian mimpinya hingga kita perlu mengingat-ingatnya maka ini bukanlah 
mimpi yang haq, tapi hanyalah bunga tidur. Wallohu alam bis showab. 

- kitab muqoddimah ibnu kholdun (288-289): 

<tJb>. JLpJI j 3 *zd l$K l$jj9 «HbLaJI LjjJI qjj Jjjdl dU J c K; jJjidl 1^ o d 3 

(juJI 3 JI qo 633>Lo CjuIS q ]3 iLjj d_puoJI jJiiall £3 jJI oo 3Jjjjio j 3 *^dJI dJj ojl£ q| .^. 31 !I 
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olo)b 49 ^LdJI LjjJJ qI picI3 .pb>l c^IoojJI blo itaU I^C^I JLpJI oK ijLiJI 4 k 9 bJI \S& 

juljJI oLlil ACjjuj L@Juod :<Lo3j jv 9 <ulj jyili Ioj c UJl <j>o OjLujJI juljJI jSLJjLjjjS ^jjj l$ibuZ 3 j (jbji 

fjo <utc jviill Lo jail i4o$j JV 9 fejiiujjo qIS 3J3 i^ksulli (jddoJI ijJj £,5 >jJI J>laj 4 J& ibjjJI dlj.Su lolic 
dUb 031) Lgjj03 i t Lojl3C3 ^jdjJLj ^juajoajjo 1 $jS ^jujuJI vjviLu juJI gjdcJI 4 Jb> jJj 4 JbJI dUi qo jsu3 dll_p)!l dUi 
l&jLdoj jJ| £li>j ^3 .jLujj ^3 3 ^j 1 $J 1 >jj ^9 i<daa> is3 I^Iu^laL LjjJI dli ^Lkuli dll_p)!l 
juLojj (jjoJ ijuLofljJI dllj^l ilgJjo cjdj e UC ojS j ^3 .<ljjuI N <UBb ys3 6j3^2oo vjv-ojj Jj 1J&1II3 j^aJL 
l^jidujj «UcloJI kS3&JI LgJ^! i^UiLoj £j\suc>\$ ,hj3 ^joj &S 4 a 9 .i 4 $_pj Jj ii_jujjj 4 ibJ j ^3 

pdiuoJ^ dll_p)!l JV 9 ljjj>lJI l$ib>Jj 9 4 uloj l$K q^JI JLs2Sl3 .obJ 9 loS dljliuoJI (jddoJI ijJj 4 k 9 bJI qo Jhxll 
^3 iCUjLojj CjlujuJ bj 4 jUoLjJI uddiiJI dljlio «JJbS (jjjJ 3 .«UcLodll iS3aJJ [ ybj\a\\ qLjjjJI ^jsuj ._>>LioJl3 
^su IjJ^I 1 S 3 I gol ijjo ojSl ijv9 6 id»l 3 4a9i> giklS Cjbl_p)!l 1 $j 9 gjJcuj I 03 .1$j3 ljjjjj 

qI£ N3 ( Ij 39 J3^!l dll_p)!l 0 K M i^3J j^aJI qC 4 JiaJli iii <jjoaJI qo I0L1I JcubJI ijv 9 6j*d>b> oLu^l 

I&j&uj LJj*d)lttj qjo jjjSJI j^J-y3 ‘LflJ! 4^>3Jl3 j^aJI JlacL p3lll qo oLjjj^I ha j LjjJI j^ly Loj| 

ola*d>l qo loj|3 i^Lcj LjJI CjjjjjJs. 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/9691 71263105682/ 
www.fb.com/notes/984957501 527058 

4366. TAFSIR MIMPI MELIHAT BULAN 

PERTANYAAN: 

> Muhammad Zainal Mukarom 

Assalamualaikum, maaf para ikhwanul muslimin, saya mau bertanya, ketika kita bermimpi melihat 
bulan dan suasananya hujan, apakah tafsiran dari mimpi tersebut ? 

JAWABAN : 

> Muhammad Rizky Alfarizi 

Wa'alaikumussalaam. Mimpi melihat bulan alamat menjadi wakil pemimpin. Tafsiir al-Ahlaam libni 
Sirrin. 

> Moh llhamudin 

Mimpi bulan asal takwilnya adalah pemimpin tapi bukan pemimpin pusat (raja). Terkadang juga 
bermakna pada orang alim / ahli fiqih atau juga sesuatu yang bisa menjadi penerang dari dunia 
kegelapan. 

i_jSI3 SJI3 jjofiJl3 (jjjjOjuJI | vjJjJjuj jJjujbj 

lila j | iVn J l-i^idi iV^ia^ Sj. ,.'U /j Jj(j llald iV^ia^ jlila-j^» adjJ ja.JCvI i j jp.jl jj<4 

Jjxabj £.1^ liiUj» jlial< jSJ -ol VjA. Jllhialdlt Jjj(j r-i^lijlj jlijllaiJj jC-i^. li 

jlV \\A jb U iljjz _dij4. _A jj lla-ol(J -0(j liLaiWjli^^lJ iblj ^LiA. lijJj jSLk laji jljjJ j-ajl^1 j 4. ^'i—j _al 

IJdui^i JJf»'- jj -C-i^ li jjbo jlijSj^VjA. jjjJ llV^ijl(J jlVr-olJ -o'- -“(j -Isia 11«JJJ -0J(J -«J^CH 3 

ij(J lid^j ij jj(J £.14. ij b^. LUbU4. j!(J -aj £-lk -aj ^ j^A.i jl^ jl^ilj lid^.j JAt-J £--ajo jlljt_1 

^jlj lA baj'l jj ^Llall lillj AitjIjJ UjL Laljti ji ji tn-ap. (jl£ LaJjjiLaLji ^jl£ Jg .‘Ml ^^1 La jljla ^^git^ip.! 

jIjJ lll^-j Ij £-i^ -«(j i< £.lii_j iaol j?r -a(j -a£Lk jSj^ joi jm jl<j llj H$.j j«ijo jil j<-j 

du^iSa ‘"'La.,. jLaii S’iN’il ^ j'<~- 4_li| /jl jjJaj 4_djlc. djl _j ^ j j ^ j JL-~ jl i ^3 jl aAic- ol j L>«J i4_iiaj(jc. 

jjjUb-i^ L^. 1 . lik £. 34.4 ialj i^. 1 ; l^n -^d: jjjlJ ikj j 3 il djjUj iV 


http://www.mktbtk.com/dir/ser/d-0046.htm 

> Mas Hamzah 

Bulan dalam mimpi artinya raja yang adil, atau orang alim yang agung atau lelaki pembohong. 
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Barang siapa mimpi bulan di pangkuannya maka dia akan menikah. Bulan juga menunjukkan 
istrinya pemimpi, atau kedua ortunya, putrinya, saudarinya, dagangannya atau ilmunya. Bulan 
juga menunjukkan pada perahu karena pelaut berjalan di lautan berdasarkan perjalanan 
bulan.bulan juga menunjukkan atas perjalanan kaena bulan selalu bergerak.orang sakit yang 
mimpi bulan maka menunjukkan kebinasaan. Barang siapa mimpi bulan tertutup mega maaka 
menunjukkan sakit atau hilangnya harta. Barang siapa mimpi bulan berbicara dengannya maka 
menunjukkan pangkat. Wallahu alam bish-showaab. 

- kitab tafsir ahlam an nabulisi halaman 242 : 

Jjoiill 

dJc J.Su _>oaJI3-£3jJ o_>>> islj J3I jjjS pJlc 3I Jilc dLLo pLuoJI <s 3 

j>j}\ *s 3 q^UjAjuJI jdc J.SU3 . 4 laC 3I 4 JjL>j 3I ‘Lcil 3I 4 j±>\ 3I ^ 4^3 y^jl_>ll 

jjoiJI iSlj <J^JI jJb Jli (j-cujjoJU jjosiJI 4 j_9j 3 pjb 4j^l jSLuj jdc LojI J}j 3 .jjoiiJI jJjujjo 

4 judljj Jb 4 joKj jjoiJI 0 I iSlj ^03 iJLcJI i-jlSli 3I nybjn jdc J^j 4 jl 9 i_OuuJL m>ji>l. 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/98031 1291991679/ 
www.fb.com/notes/987072727982202 

4367. TAFSIR MIMPI MELIHAT WANITA 

PERTANYAAN: 

> Kosasih Wahid Pramana 

Assalamualaikum wr.wb. ketika saya berada di pesantren saya pernah bermimpi perempuan yang 
tidak dikenal 5 hari berturut-turut, dalam mimpi itu saya diajak pergi / sekedar main di suatu 
rumah, apa makna dari mimpi itu ya ustadz ? atau itu hanya sekedar mimpi semata ? makasih 

JAWABAN : 

> Rampak Naung 

Wa'alaikumussalaam. Biasanya wanita dalam mimpi bermakna pangkat, derajat setara dengan 
wajah wanita yang dilihat dalam mimpi itu. 

jL al Uaj|S Ll^la jll.cJaAg .1 j[]iU$.l 


> Mas Hamzah 

Wanita dalam mimpi jika cantik maka menunjukkan terhadap tahun yang akan datang dengan 
kebaikan dan kegembiraan. Terkadang wanita menunjukkan terhadap tempat penyimpanan dan 
kotak atau penjara dan sekutu, karena wanita bersekutu pada lelaki dalam hal kenikmatan dan 
harta. Terkadang wanita dalam mimpi menunjukkan pohon yang ada buahnya, kendaraannya dan 
tempat duduknya. Barang siapa mimpi melihat wanita cantik masuk kerumahnya maka dia akn 
mendapatkan kebahagiaan dan kesenangan. Wanita cantik adalah harta yang tidak abadi, wanita 
arab muda yang berhias dan tidak dikenal sangat panjang mensifati kebaikannya dalam takwil. 
Wanita yang gemuk adalah kesuburan tahun itu dan wanita kurus adalah kegersangannya. 
Wallahu alam bish-showaab. 

- kitab tafsirul ahlam an nabulisi halaman 272 


M 

^3^0JI3 jdc oIjjoJI CjL IjQJj 3 .4>lpJl3 jjiJL ^JjsLoJI 4 iujJI jJb CjL Ojl^ q| pLoJI 

<l£jj 03 1 jjouJI JjOl>j juJI jdc cJi Lqjj 3 .JL 0 JI 3 6iJUI jv9 J^jJI viljLiu I3 vj>jujJI 3I 
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4 jj_>cJI oIjjoJ^ .«U cLoj 'l Jlo 4 Llol>JI oIjjoJ^ . 1 >j 9 $ JLi Ojb oI>i 4 jjuo> bl_>ol iSlj \jG$ .Oiaiioj 

l^j^l 4 Jj_>$JI3 «UlJI cUujObuJI oIjjoI^ .JL^LiJI j *9 v_SLo3 J3J0J 4 jjjjjoJI 4 jLJI ^J^g^oJI. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/979276178761857 
www.fb.com/notes/9870744 17982033 

4386. TAFSIR MIMPI MENINGGAL DUNIA 

PERTANYAAN : 

> Tabi'ut Tabi'in 

Assalamu Alaikum. Kepada Para kyai asatidz dan member yang minulyo. Saya mau minta tolong 
dan mohon bantuan untuk menta'wilkan apa arti mimpi meninggal dunia (mati). Sekian dan terima 
kasih sebelumnya 

JAWABAN : 

> Santrialit 

Wa'alaikum salam wr wb. Mimpi meninggal mempunyai banyak ta'wil yang berbeda : 

1. Jika ia mimpi meninggal, dan manusia memandikannya,mengkafaninya dan memikul 
jenazahnya dan menguburkannya, Maka ta'wilnya adalah menunjukkan akan keruksakan 
dalam agamanya. 

2. Jika ia mimpi meninggal namun tidak sampai proses pemakaman, maka mimpi itu menandakan 
bahwa allah masih memberi kesempatan untuk bertaubat dan kembali untuk melaksanakan 
ibadah, dst... Wallohu alam. 

-Tafsirul ahlam libni sirin : 

bjj 3! 1 pLoJI 0^9 O3JOJ 3I olo 4 jl 3! 1 Ojjo <Ljjaj iSlj 3I 1 O3J0JI Ljj jJjujSj ,s 3 Jls 

JJi ^ksull (jvi 4 j 11 o>J j3^oj j^joj 1 iSiJI :u>3JI cjuiJI 3SJ O3J0JI3 1 ibiC JI39I pLoJI jv 9 CujoJI 

v_JlaJI &S <b jjSjuJI fjC. (jjdijJI iisuu Lo lojb cjuiJI .. 
^jjjjud pLoJI jvi Lujo (LjjSu iSlj fJ^ jJjuaii 

0 I ij 1 liU O3J0JI juao jdc J^j li ^9 pLoJI jy 9 3I 4 j _§j JSbu jJb pjLjJJ O3J0JI o^J 

Lgi93J3 blpJI cLgjjl 3S3 obaoj 030)! . 
pLoJI jv 9 03jqLjj dbl d Jj 9 tjo 1 03j9i 3I jjiJI jJI 03loi> 3I 03^ 3I q$Lj£- ujjLJI qI islj ,jo jJjujSj 

D3L1C ifl yudlill 0 I <=loljjo ysS i>3 ^juo 9 4 aJi>o cLil jdc J^j .. }lio Lujo <IjjSu ^>3 pLoJI ^ O3J0JI9 

_>C 4 jI qI tsJb li ^9 pLoJI o&y pl bj L0I3 410 iLa 9 jdc J^u db q (9 03^3 jiiJI ^jJI 03^3 03^3 

4 JJI 3 bj^jj Cj 3 ojjuj 4jj9 bui 03 jqj qJ dbl <ll Jj9 4jI islj ^03 i^IbLaJI O^LszJI jJj £. 3 >jJl 3 4 j 3 jJJ «ligjoj J >3 
Jjujj'ao jJb LiLo cLaii ^3 ^03 ijjLuJ ^alujj 4jl9 030 !! CiLo^lc 4 jIc 3 ^jj ^3 03 jqj 4jl islj ^03 picl 

^3X3l@JI3 03J.1II qjo Ijjj v_93juj 3 «uli gflJjJ v-93*jj9. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/990736287615846 
www.fb.com/notes/991 084110914397 

4390. TAFSIR MIMPI MELIHAT PUSAR WANITA YANG 
DICINTAI 

PERTANYAAN: 

> Velan Tina Rasa 
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Assalaamu alaikum. Kalau bermimpi melihat pusar wanita yang dicintai tafsirannya apa ya? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Adapun pusar maka takwilannya adalah istri seseorang dan kekasihnya yang didambakan. Barang 
siapa mimpi pusarnya dalam keadaan buruk, cantik atau cacat maka menunjukkan keadaan istri 
atau kekasihnya.dikatakan jika mempunyai kedua ortu kemudian mimpi pusarnya berpenyakit 
maka itu menunjukkan adanya penyakit pada kedua ortunya.jika tdk mempunyai kedua ortu maka 
menunjukkan tempat tinggal dimana dia dilahirkan.adapun jika mimpinya dialami oleh pengembara 
maka menunjukkan bahwa dia akan pulang. 

- kitab tafsirul ahlam ibnu sirin halaman 41 : 

3^9 ijb> c_9juj 3 ! Jloi> 3 I JbsJI £u9 iSlj lod .4jjo3>3 41 x ^3 J>jJI &IjjoL9 IOjjuJI L 0 I 3 

JJi qJs «II3 0°3 1 ^ jdc qJ 9 ^JjIc iSlj9 q!^JI 3 iji^ Jj93 

J^J ^[9 ys3 L 0 I 3 .Lflji I 3 J 3 juJI cuUo 3 i jdc J^u. 

- kitab tafsirul ahlam annabulisi halaman 155 : 

Ifrujjloj 0 K duJI 3I !<Ujo (jiuszj iSill 3I CO 2 JI 3 3 ! ijuIjJI O^JI 3 jdp 4lb pljuoJI &S DjjuJI. 
«030 jdc dJi LAjjjo o^3 Clojiajl ^9 4 Jjjuj qI iSlj ^3 .p.3j[zkoJI 4 jujj£ 3! 4 jjol 3I 4 j>3 j jdc oL Lojj3. 
J^jJI &l_>ol 6 jjujJI 3 .QijiljjOL> qjj>uj q! iSlj 003 .jju JI 3 6jjujjoJI jdc OjjujJI CjL Lojj3- 

O^Jj ijJj 4 £.y>j jJb J^j dJi yl 9 4 jjC jv 9 qIS ^3 iO^Jj 3I 4J.1II3 iiiifij 4 j ]9 4 Jjjuj jv 9 la>3 islj ^03. 

[ Pusar ] Pusar dalam mimpi menunjukkan ibunya pemimpi atau ayahnya, atau pekerjaan yg dia 
mencari penghidupan darinya, atau pekerjaan yg sedang dikerjakannya.terkadang pusar 
menunjukkan atas istrinya, budaknya atau kantong uangnya yg tersembunyi.jika mimpi pusarnya 
telah terbuka dan dia sedang sakit maka menunjukkan atas kematiannya.terkadang pusar 
menujukkan pada rahasia.barang siapa mimpi mempunyai dua pusar maka akan mendapatkan 
dua budak perempuan yg cantik.pusar bisa diartikan istrinya seseorang, barang siapa mimpi sakit 
pada pusarnya maka dia akan kehilangan kedua ortunya atau menunjukkan tempat asalnya,jika 
dia sedang dalam pengembaraan maka mimpi sakit pada pusar menunjukkan kepulangannya 
pada tempat asalnya. Wallohu alam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/988331 124523029/ 
www.fb.com/notes/9925586941 00272 

4401. TAFSIR MIMPI BERDAKWAH 

PERTANYAAN : 

> Velan Tina Rasa 

Assalaamu alaikum. Mimpi berdakwah di hadapan orang banyak tafsirannya apa ?? 

JAWABAN : 

> Neng Yasmin 

Wa'alaikum salam wr wb, mungkin bisa lebih spesifik pak, soalnya banyak ta'biran seputar mimpi 
ceramah di depan khalayak, afwan. Wallaahu alam bis shawaab 

- Tafsir ibni sirin 
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qJ 9 hj-6jj 03 pfi> 4 jj 9 dJil 3^) (jjjjJ3 i<U 9 ^lill j&u 3^3 ,hc^ <J qI pLoJI &S iSlj v jXwJ>jciJI 
uy 3I i^ulc Ijjj 3I ijJj qo £__pJ3 4 *t>jjo ljjJ3 £_jaJI «UliLs I3 jjJI pKi 
q 03 . 4 o!>JIj ^KoJI dJi jjjQ2j jJc J^j 4 jj 9 jJIsj 4 JJI <U 9 iS_>>j q&o \$3 oljj iSill (juaboJ^ ipJlib jJc 
S\j q|3.^9j 02>Lj_> 3 d pic 5gi idLlil q 1^3 uujJb? 3^3 cLokJI qo 4 cla> 4 j 9 bbo iislj 

A1I.1II3 !«U 9 u-obj iSiJI i_j*^jjoJI 33» pLoJI JV 9 yjjKjoJ^ , 4 laC-^ pj q| iib OjjoI 4 jj 9 <U 9 iaaj 3^3 hc$ uudJbo 
v_j|jji3 4^19 4 j 3 J3^>jo tpjJ^jo jJj 4 j| iislj v j03-piL>Jl3 ^3^3 4 > 3 jJI 3^ gjaboJ^ il$jJb (jjoJbsj juJI 

il^xll ^jjj 4j]9. 

iSj^liill jjBjLj JjJbi 
\bC-^}\^ 4 iiaJI ujjKjo Ljj 

iittjj 4j]9 jjoI li qIS q |3 i 4 j 3 IjjoI JJ 3 IJ 4jj9 4 j^ 3JJ pl ^3 ^UJI iiaj 4jl i5lj 

ibjJI Jjjjuj 3 JpJI jJj I0I39I 3c.Su 4 jj 9 pfi>l$jj9 pfi>jjoIj3 (jddljJI Joszj < 1)1 iislj ^03 

^39 qC J 6 C 3 JI 0 | Jj 93 i^jJLL 3 fi> jjoI 4} pj ^3 4ilc jbsJj 4j>b q| 9 4iaC3 pj pJ 4j\ :iSlj ^03 


http://tafsiralahlam.com/ L puJj= i joJI/ 

jJjuoflJ qjjJjuu pJbJI uuoo pLaJI <s3 - gjaboJI 

y^>jjc>3 p& JV9 «ul9 dJil 3S (jjjjJ3 i 4 j 9 ujdbJI 3^3 iiiC3 gjabo «U qI pLoJI JV9 islj qo ujdLboJL 
3I !«uic Ijjj 3I jJ| po ^>>J3 ^Lojjo Ijjj 3 £_>aJI 40I2JI3 jjJI pl£j qJ 9 

jJb «UJl 4j9 i5_psj jv9 oljj iSiJI ‘pJb jb: _>tQjj ... 

- Barang siapa yang bermimpi ia berada di majlis ilmu, dan ia memberikan ilmu atau mengajak 
jama'ah untuk berdzikir atau mengingat allah dengan menyampaikan ilmunya, sedangkan ia bukan 
ahli (agama), maka ta'wilan mimpi tersebut ia akan berada dalam keprihatinan atau sakit. 

- Jika ia menyampaikan perkataan yang baik dan penuh hikmah dan ia merasa gembira,maka 
ta'wilannya ia akan segera sembuh dari sakit yang di deritanya, dan keluar dari kesulitan menuju 
kemudahan, atau akan segera terlunasi hutangnya, atau ia menolong orang zholim (dengan 
menasehatinya dan niat zholimnya tidak terlaksana). (Terj. by Rizalullah). Wallohu alam. 

LINKASAL: 

https://www.facebookcom/groups/piss.ktb/994294687260006/ 
www.fb.com/notes/997 150826974392 

4404. TAFSIR MIMPI DIBUNUH 

PERTANYAAN: 

> Ari Alghifari 

Assalamu'alaikum... ustad mau tanya soal mimpi, kalau kita mimpi dibunuh artinya apa ya ??? 

JAWABAN : 

> Neng Yasmin 

Jika seseorang bermimpi ada seseorang membunuhnya, bila pembunuhnya tidak ia kenal/tidak 
diketahui, maka ta'wilannya bahwa ia telah lalai dalam hal agamanya. 

Jika sipembunuhnya dikenali / diketahui, maka ta'wilannya ia akan mendapat pertolongan Allah 
dari musuh atau lawannya. Wallohu a'lam. 

- tafsir ibni sirin 
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<uls JjIoJI qjo l 3 jC qI3 Jn$o9 Jslc 4 jl LjjJI CjL 3^ iSj^u ^3 <di 9 X>\ qI <=IoIjjo &S iSlj q°3 

3.S&JI jvlc jjudjJj. 


LINKASAL: 

https://www.facebookcom/groups/piss.ktb/994930293863112/ 
www.fb.com/notes/99755981 6933493 

4416. TAFSIR MIMPI SHOLAT BERJAMA'AH 

PERTANYAAN : 

> Dik's Satuhati 

Assalamu 'alaikum. Jika bermimpi sholat jamaah dengan seseorang, adakah tafsirnya ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam, lihat Kitab Tafsir Ahlam Ibnu Sirrin halaman 14 : 

lj |3 " 4 J 3 SLI e JjJLgjJl 3 gjJLujill o 3 jJ^j 1 I 4j31u4jo 4cLop jJLzdj 451$ islj qJ9 

q3>ji1ljuoJI o 39 ^ 1 1" ■ 

Jika mimpi seolah olah sholat berjama'ah dengan barisan yang rapi berarti dia akan banyak 
membaca tasbih dan tahlil, karena firman Allah : "Dan sesungguhnya kami benar-benar bershof 
shof (dalam menunaikan perintah Allah) dan sesungguhnya kami benar-benar bertasbih (kepada 
Allah )". QS. Ash Shoffaat ayat 165-166. Wallohu alam 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/981 813618508113/ 
www.fb.com/notes/1004391002917041 

4421. TAFSIR MIMPI MELIHAT PENARI (ORANG YANG 
MENARI) 

PERTANYAAN : 

> Yan Bae 

Assalamu'alaikum... Kalau bermimpi melihat orang menari / penari maksudnya apa ya ? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Jika bermimpi melihat istrinya, atau anaknya atau salah seorang kerabatnya menari maka itu 
menunjukkan kebaikan dan menunjukkan atas kebahagiaan dan keluhuran yang banyak. Wallohu 
alam 

- kitab tafsirul ahlam an nabulisi hal 137 : 

Jj& _>C3 jdc JiJ3 ! dJi qJ 9 «ulijsl X>\ 3I <UjI 3I 4 jIjjoI qI iSlj ^03. 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/995958430426965/ 
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www.fb.com/notes/1008049489217859 

4482. TAFSIR WANITA PERAWAN BERMIMPI HAMIL 

PERTANYAAN : 

> Ashadi Firmansyah 

Assalamu'alaikum para admin, maaf saya mau tanya, adakah maksud / pertanda apa dari seorang 
wanita yang mimpi hamil sedangkan wanita tersebut belum menikah? Terima kasih...:-) 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikumussalaam, wanita yang tidak bersuami ataupun wanita perawan yang bermimpi hamil 
maka keduanya akan menikah. Wallohu alam. Lihat kitab tafsirul ahlam an nabulisi hal 95: 

QL>3jjii LoLgJld LJLp» loLgjl^ blj N jIjJI £3jJI 0IJJ0JI3. 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1048437835179024/ 
www.fb.com/notes/1053725241316950 

4502. TAFSIR MIMPI DIKERUBUT TAWON MADU 

PERTANYAAN : 

> Gatot Prakozo 

Assalaamualaikum, pertanyaan titipan : Kalau mimpi dirubung tawon madu itu pertanda apa ?. 
Tolong minta tafsirnya. Terima kasih 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Bila seseorang bermimpi dikerut tawon, maka ia akan mendapatkan harta tanpa bersusah payah 
menurut kitab tafsir mimpi tafsirul ahlam ibnu sirin 110 : 

V_j£j ^3 cjjjjo I3J0I3 pjbc l_jLoi il^Joj QJO uU 3I laiiijl 3I i 4 cIol> J>jJI QO V_jLoI v y> 9 . 

Di kitab lain, diterangkan bila seorang raja yang mimpi dirubung tawon dan disengat maka mereka 
adalah rakyat yang saling bantu untuk menyakiti rajanya. Mimpi tawon menunjukkan pangkat dan 
mendapatkan manfa'at, tawon juga menunjukkan tentara islam sebagaimana belalang 
menunjukkan tentara kafir begitu juga dengan kecoa. Dan terkadang tawon menunjukkan pada 
ahli kasy orang yang mempunyai mata hati yang tajam. Wallohu alam. Lihat kitab tafsirul ahlam 
an nabulisi hal 293 : 

Jjj jJb Jii J>jJI 4 | 3 j 3 iSil ~jJ lo o3j3lajy ^$9 ^^3 goj>l J>jJI ^1 dUo i£lj ^3 

Lqjj 3 ijjjbjJI JJi^3 Jij lo£ ip)Ld)ll jdc J>lll J.SU3 . 4 aajjo 4jLd|3 4**jL j 

I3 lAiSJI ljLjI jdc JzsjJI bb 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1057413644281443/ 
www.fb.com/notes/1057932027562938 
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4566. TAFSIR MIMPI DITANYAI MALAIKAT MUNKAR DAN 
N AKI R 

PERTAANYAAN : 

> Gatot Prakozo 

Assalaamualaikum, mohon penjelasan dan ta'wilnya. Semalam saya mimpi yang menakutkan, 
saya mimpi di su'al oleh mungkar dan nakir di alam kubur. Kira-kira itu pertanda apa wahai 
saudara/i ku. Mohon penjelasannya 

JAWABAN : 

> Rizalullah 

Wa'alaikumsalam warohmatullohi wabarokaatuh. Lihat Tafsirul Ahlaam Ibni siriin : 


jjoI (jvi <b}\ 0 I 3 CI lLjjj dJjoJI 0 I ijvlc cyjg cu^Ljj jjfjS 4jl o° 3 ‘ 

dJi 9 ol 3 >JI q ]3 jjo «ul9 Lolq_jL>I 4jl islj qJ9. 

barang siapa bermimpi,ia diletakkan dalam kuburnya kemudian di tanyai oleh malaikat munkar 
dan nakir, itu menandakan bahwa malaikat tersebut sedang mengirim pesan kepada si pemimpi 
melalui a'wannya (mgkin bisa di sebut ,anak buahnya malaikat munkar nakir) dengan tujuan 
memerintah dan mutholabah/meminta. 

- Jika dalam mimpi tsb si pemimpi mampu menjawab dengan benar pertanyaan munkar dan 
nakir, maka menandakan ia akan selamat dari keduanya. 

- Jika ia tidak mampu menjawab keduanya, maka menandakan kebalikannya. 

Bersyukurlah yang memimpikannya, jika selama ini dalam keadaan taat,maka itu sinyal agar si 
pemimpi meningkatkan amal sholih dan ketaatannya kepada Allah dan Rosul-Nya. Jika selama ini 
penuh dosa dan jauh dari ketaatan, maka pesannya adalah agar si pemimpi segera bertaubat dan 
memperbaiki diri serta taat dalam menjalankan agama. Wallohu alam bis showab 
http://vb.elmstba.com/t264323.html 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1062911130398361/ 

3029. ASAL MIMPI BURUK 

PERTANYAAN : 

Assalamualaikum . . . Apakah mimpi buruk itu juga datangnya dari Tuhan, seperti halnya digigit 
kucing, dikejar ular dan sebagainya . . ? Dan apakah semua mimpi buruk itu bisa ditafsiri . . . ? 
Mohon penjelasan beserta dalil nya ... [ Imrondipenjara Nabiyusuf ]. 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Wa'alaikumussalaam, mimpi baik datangnya dari ALLAH, sedangkan mimpi buruk datangnya dari 
syaithan (meski hakekatnya dari Allah juga), ketika bermimpi buruk maka sunah meludah ke kiri 
sebanyak 3 X dan membaca TA'AWWUDZ : 
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.1^4 \jjj j ISt : J jl> |*-L*j <uIp au! *i)l j ^ ys- ^jlstJl ^ U jjj 

{ y ^A LC^i jS' lijj £r* ^ 4jljj cj5j ^ L^*ip (J,1 *j Alil aUI ^a Lc^i 

LjjJl sJ-UaJl Uj^Jl : (*-L*j <3il ( _ S U« <3it J y*j JU.« j+aj')! .a^-S/ [AjS'jj y j [a jJ> y» DUa~iJt 

J^a--U J j «j-iaj V liy» DUa—tJl ^ i Ij!>C yf- *J*^j bL-i y*i DUa--tJl y* |*JU-lj “3)1 £j* 

W : y» : jtf'iSlI 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/708197482536396/ 
www.fb.com/notes/759751 280714349 

0897. Kisah Kyai Facebook 

oleh Rama Rif 

B i s m i 11 a h ... 

Tidak seperti biasanya. Hari itu aku menyempatkan waktu untuk datang berkunjung ke rumah 
seorang kyai. Di samping silaturrahim karena lama tak berjumpa, aku pun berniat untuk numpang 
istirahat sekedar menghilangkan lelah karena telah melakukan perjalanan yang cukup lumayan 
jauh. Saat aku sampai di depan pintu rumahnya, seperti umumnya para tetamu. Akupun 
mengucapkan salam; Assalamu alaikuuuum.!!!! 

Tidak berapa lama, keras kudengar jawaban salamku dari dalam "Waalaikum salaaam.. silahkan 
le.. monggoo melebu Hooo..!!” Begitu keras kudengar jawaban salam dari dalam. Dengan penuh 
santun, aku langkahkan kakiku menujunya. “Hehehehehe”. Kyai tengah tersenyum-senyum 
sendirian, dengan penuh riang di hadapan layar monitor sambil terus memainkan mostnya. 
“Hahahahaha”. Sambil terus tertawa, tangannya menari begitu cekatan, menekan huruf demi 
huruf, angka, tanda baca, dan entah apalagi. Sesekali tangannya menggaruk-garuk kepala sambil 
terkekeh-kekeh kegirangan. 

“ Kyai..”! lirih aku memanggilnya. “ Sebentar le.. sebentar le....aku masih bahstul masail ! ; 
jawabnya dengan nada tinggi. 

“ Oohh..maaf Kyai Jawabku spontan dengan lirih. “Sebentar yo le Jawabnya datar. “Na’am 
Kyai”; timpalku. 

“Aku lagi coment le. Sekalian ganti status hubungan. Marem tenaaan.emoticonnya lucu-lucu 

le. Lebay & alay kabeh cah-cah iki ”. Ucapnya lagi. 

Mendengar itu, Aku sempat tersentak kaget. Ku coba mencuri pandang kelayar monitor. “HAH. 
FACEBOOK?! Seperti baru tersadar, bahwa ia telah keceplosan bicara. Kyai pun melihatku 
dengan penuh kaget. “ Roman tokh ? Hadooh.!! Sepurone man. Sepurone.. monggo-monggo... 
silahkan.! Ucapnya. 

”Bu.. bu., buatkan kopi ! Enek roman teko bu.!!!” Sambil teriak kyai mengambil bajunya. “ tidak 
apa-apa kyai, teruskan saja bahstul-masailnya ”. kataku. 

" Pun. Sampun ko man !! jawabane Mauquf ”. Sambutnya, “wah . Maaf kyai, jadi ganggu nih ?” 
ucapku. ”Mboten-mboten. wis suwe tidak petuk. Yo piye awakmu man. Sehat to man ?” tanyanya. 
"Alhamdulillah Kyai”. Jawabku.. Tak lama kemudian empat cangkir Kopi pun datang. Kami pun 
berbincang-bincang dengan panjang lebar. Sambil sesekali menikmati hidangan kue-kue pasar 
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dan buah di wadah parcel.. 

Singkat cerita; setelah aku anggap cukup. Aku pun mohon pamit. “ Kyai, ana mohon pamit. Mohon 
doanya agar selamet dalam perjalanan. Terima kasih atas jamuannya. Sekali lagi, ana mohon 
maaf kalau ana dah ganggu kesibukan kyai”. Kataku. “Ya. Ya. Mboten nopo-nopo ko man. Malah 
aku seneng eh..!!! sing ngati-ngati ning dalan yo!!! Selamet selamet selamet.Aamiin.. Aamiin 
Aamiin”. Jawabnya tangkas. 

Kyai pun bangkit dan kami berpelukan, bersalam-salaman. aku berlalu menuju pintu utama 
rumahnya yang memang cukup besar. Tak seperti biasanya. Kyai menahan lajunya persis di meja 
kerjanya, la pun memutar-mutar most computernya. Rupanya Facebooknya belum di“ sign out ”. 
Sambil berdiri kyai membaca tulisan pada monitornya dengan tersenyum-senyum. Seperti lupa 
bahwa aku masih ada di depan pintu utamanya. Aku pun tak mau mengganggunya. “Kyai, Bil 
Qulub yo.. llalliqo”. Kata ku. “Monggo silahkan man”. Sambil terus memainkan mostnya tanpa 
menoleh. 

”Bahtsul-masail lagi Kyai.?” Candaku. " Inggih roman. Baru dapat takbir, barusan ”. Jawabnya 
sambil terkekeh. Aku melenggang menuju motorku. Sepanjang jalan aku berpikir sambil terus 
menyenyumi ulah Kyai. 

“Luar biasa”. Gumamku. “Ternyata sihir Facebook mampu membuat Kyai lupa pada keluwesan 
dan kebiasaan lawasnya, keistiqomahannya, bahkan santri lamanya ya..????? 

Dalam hati aku terus berkata; Apakah facebook telah mampu menggeser posisi keyakinan? 
Apakah konsentrasi penuh dalam membaca Our’an, Hadis dan Kitab-kitab itu telah dialokasikan 
kepada layar monitor yang berisi gambar, foto gadis, emoticon dan coment-coment? Sehingga 
separuh atau sepertiga waktu dan perhatiannya hanya dipakai untuk cengangas-cengenges di 
depan layar monitor? Apakah buah tasbih telah tergantikan dengan angka dan hurup pada kifet- 
kifet tekhnologi anak zaman ? Apakah Facebook lebih pantas dia perhatikan dibandingkan santri 
yang notebene-nya adalah titipan Allah dan masyarakatnya ? Sejuta tanya timbul tenggelam 
dalam hatiku. Dan selanjutnya aku hanya terdiam dalam tanya. Kini, Aku hanya mampu berdoa. 
“Semoga Facebook pun dapat menjadi ladang subur buat memupuk bekal hidup sesudah mati”. 
Aamiin..!!!! 

By: Catatan bukuku, saat ku bertamu ke rumah kyai. Maaf boleh nyontek:) 

0988. ANGGAPAN BULAN SHAFAR SEBAGAI BULAN 
PANAS 

PERTANYAAN : 

Haidir Malakat 

Mohon penjelasan tentang bulan sofar Arba mustamir yang sebagian Masyarakat menganggap 
bulan panas (muncul sejumlah malapetaka atau musibah) apakah memang ada di dalam Our'an 
atau hadist? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Kalau sekedar penamaan, dikatakan bulan shafar karena kebiasaan orang arab saat dibulan-bulan 
itu meninggalkan rumah mereka dalam keadaan kosong 
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Keterangan dalam kitab alMughni dan an-Nihaayah “karena kebiasaan orang arab saat menamai 
bulan disesuaikan dengan keadaan zamannya, mereka menamai ramadhan karena bulan ini 
bertepatan dengan masa terik panas seperti mereka menamai dua bulan robii’ (robiiul awal dan 
robii’us tsani) karena bertepatan dengan musim semi, begitu juga bulan-bulan lain meskipun 
kenyataannya pada musim-musim tertentu tidak sesuai dengan apa yang mereka namai: 

• Ramadhan = saat bumi terbakar karena panas yang terik 

• Syawwal = saat unta menaikkan ekornya pada wadah 

• Dzul Qa’dah = saat merendahkan kendaran untuk dinaiki 

• Dzul hijjah = saat menjalani haji 

• Muharram = saat diharamkan peperangan atau niaga 

• Shofar = saat orang arab meninggalkan rumah mereka dalam keadaan kosong 

• Robii’ (awal dan tsani) = saat musim semi 

• Jumada (ula dan tsani) = saat air membeku 

• Rojab = saat pepohonan berduri 

• Sya’ban = saat mereka meninggalkan untuk selama-lamanya seperti kembali 
[ Hawaasyi as-syarwaany 111/371 ]. 

Kalau melihat keterangan-keterangan yang sementara ini kami dapatkan, keberadaan Arba 
MUSTAMIR yang terdapat dibulan Shafar keterangannya bersumber dari para Ulama 'Aarif dan 
Shalihin tidak bersumber pada hadits Nabi 
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Sumber: http://www.attiaabdoo.com/vb3/showthread.php?t=1449 

Dalam hal ini kalangan Fuqaha memilih hati-hati menyikapi keberadaan amalan yang berkaitan 
dengan ARBA’ MUSTAMIR (lihat dokumen "sholat rebo wekasan") karena sandarannya tidak 
terdapatkan dalil berupa al-Quran dan as-Sunnah. 

Jauhar Nur Lathiefah 

Arba musta'mir, dalam Alqur'an tidak ada, juga dalam hadits tidak terdapat masalah ini 
namun klau kita berpegang kepada faham ahlussunnah wal jamaah" mengenai Arba 
musta'mir ini ada disebutkan, masalahnya terdapat dalam kita "Kanzun Najaah was Suruur" 
halaman 25 sebagai berikut (artinya) : menyebutkan sbgian orang-orang arifin, 
bahwasanya diturunkan pada tiap-tiap tahun 324.000 bala, seluruhnya diturunkan pada hari 
Arba mustamir yang akhir dari bulan safar, maka jadilah hari itu paling sulit hari dalam 
setahun.oleh karena itu orang-orang shalihin mengantisipasinya dengan disunnatkan itu... 

• Sambungan coment di atas.. : disunnatkan hari itu membca surah yasin 1 kali, 
kemudian apabila sampai kepada kalimat salaamun qoulan mirrabbir rahiim diulang 
membacanya sbanyak 313 kali.lalu membaca do'a shalawat tunjina sampai selesai, 
disambung pula dengan do'a : Allahummashrif annasy syara maa yanzilu minas 
samaj wa maa yakhruju minal ardhi innaka'alaa kulli syai'in qodiiru. 

• Andaikata hari itu sama saj,kenapa imam al-Ghazali mengarang kitab spesial / 
khusus yang diberi nama oleh beliau dengan"al-aufaq"antara lain disebutkan bahwa 
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ada hari yang disebut nahas itu, dan Allah sendiri melebihkan hari jum'at dari hari 
yang lainnya, demikian pula bulan dan tahun.itu artinya ada hari,bulan dan tahun 
yang terbaik dari yang terbaik. 

Muhajir Madad Salim 

Sebagihan ulama berpendapat, hadits shahih LA SHOFARO..gak ada shofar yang nahas, 
tidak bertentangan dengan keyakinan bakdhus shalihin tentang arba musta'mir.. sebab 
tidak ada bulan apapun termasuk shafar yang dengan sendirinya bisa bikin sial. Selamat 
dan sial, semua Allah yang bikin. Tetapi sunnatullah menunjukkan bahwa di rabo terakhir 
bulan safar Allah turunkan banyak bala' INDA HADHAL YAUM LAA BIHADHAL YAUM. 

Maka, dua pendapat tersebut bisa dijami' kan. 

0997. Kisah Seorang Ahli Ibadah Yang Tertipu Dengan 
Ibadahnya 

Diriwayatkan dari sahabat Jabir radliyallahu’anhu, beliau berkata; Rasulullah shalallahu ‘alaihi 
wasallam mendatangi kami kemudian beliau bersanda: 

Jibril berkata; Wahai Muhammad, demi Dzat yang telah mengutusmu dengan membawa 
kebenaran, sesungguhnya Allah Azza wa Jail memiliki seorang hamba dari hamba-hambanya 
yang L..ain, hamba tersebut telah beribadah kepada Allah Azza wa Jail selama lima ratus tahun di 
puncak sebuah gunung di sebuah pulau yang dikelilingi dengan lautan yang lebar dan tinggi 
gunung tersebut adalah tiga puluh dzira’. 

Jarak dari setiap tepi lautan yang mengelilingi gunung tersebut adalah empat ribu farsakh. Di 
gunung tersebut terdapat sebuah mata air yang selebar beberapa jari, dari mata air tesebut 
mengalir air yang sangat segar dan berkumpul ke sebuah telaga dikaki gunung. 

Disana juga terdapat pohon-pohon delima yang selalu berbuah setiap hari sebagai bekal hamba 
tersebut beribadah kepada Allah dihari-harinya. Setiap kali menjelang sore, hamba tersebut turun 
dari atas gunung menuju telaga untuk mengambil air wudlu, sekaligus untuk memetik buah delima 
lalu memakannya, baru kemudian mengerjakan shalat. 

Setelah usai shalat, hamba tersebut selalu berdo’a kepada Allah Ta’ala, supaya kelak ketika 
ajalnya datang menjemput, dia dicabut nyawanya dalam keadaan sujud kepada Allah dan dia juga 
berdo’a supaya setelah kematiannya, jasadnya tidak dirusakkan oleh bumi dan oleh apapun juga 
sampai datangnya hari kebangkitan. 

Jibril berkata; Allah Ta’ala mengabulkan semua do’a-do’a sang hamba. Kemudian kami melintasi 
hamba tersebut, ketika kami turun dan naik lagi, kami menemukan sebuah pengetahuan bahwa; 
Nanti pada hari dibangkitkan, hamba tersebut akan dihadapkan pada Allah Ta’ala, kemudian Allah 
Ta’ala akan bersabda; 

“Masukkan hambaku ini ke surga dengan sebab rahmat-Ku”. 

Hamba tersebut berkata; “dengan sebab amalku Ya Rabb”. 

Allah bersabda; “Masukkan hambaku ke surga dengan sebab rahmat-Ku”. 

Sekali lagi hamba tersebut berkata; “dengan sebab amalku Ya Rabb”. 

Kemudian Allah Ta’ala bersabda; “Sekarang coba timbang amal hambaku ini dengan nikmat yang 
telah aku berikan kepadanya”. 
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Dan ternyata setelah ditimbang, nikmat penglihatan yang telah diberikan Allah kepada hamba 
tersebut, menyamai dengan timbangan amal ibadah yang telah dilakukannya selama lima ratus 
tahun. Dan masih tersisa anggota tubuh lain yang belum ditimbang, sedangkan amal hamba 
tersebut ternyata sudah habis. 

Kemudian Allah Ta’ala bersabda; “sekarang masukkan hambaku ini ke neraka” 

Dengan perintah Allah tersebut, kemudian para malaikat menggiring hamba ke neraka. Tiba-tiba 
ketika akan digiring ke neraka, hamba tersebut berteriak sambil menangis; 

“Ya Rabb.Masukkan aku ke surga dengan rahmat-Mu”. 

Kemudian Allah Ta’ala bersabda kepada para Malaikat; “Tahan dulu wahai malaikat, dan bawa 
kesini”. 

Hamba tersebut lalu dibawa oleh para malaikat kehadapan Allah Ta’ala. Kemudian Allah Ta’ala 
bersabda; 

“Wahai hambaku, siapakah yang telah menciptakanmu yang sebelumnya kamu bukan apa-apa??” 
Hamba tersebut menjawab; “Engkau Ya Rabb”. 

Allah Ta’ala bersabda; “siapakah yang telah memberikan kekuatan kepadamu, sehingga kamu 
mampu beribadah kepadaku selama lima ratus tahun??” 

Hamba menjawab; “Engkau Ya Rabb”. 

Allah Ta’ala bersabda: “siapakah yang telah menempatkanmu disebuah gunung yang berada 
ditengah-tengah laut yang luas, mengalirkan dari gunung tersebut air yang segar sedangkan di 
sekelilingnya adalah air yang asin, yang menumbuhkan buah delima setiap malam yang 
seharusnya hanya setahun sekali berbuah, serta siapa yang telah memenuhi permintaanmu, 
ketika engkau berdo’a supaya dimatikan dengan cara bersujud??” 

Hamba tersebut menjawab dengan wajah menunduk malu dan bersuara pelan; “Engkau Ya 
Rabb”. 

Allah Ta’ala bersabda: “itu semua tak lain adalah atas berkata rahmat-Ku, dan dengan rahmat-Ku 
juga engkau Aku masukkan surga”. 

Kemudian Allah Ta’ala bersabda kepada para malaikat; “masukkan hambaku ini ke surga, engkau 
adalah sebaik-baik hamba wahai hamba-Ku”. 

Dan dimasukkanlah hamba tersebut kedalam surga berkat rahmat Allah Ta’ala. 

Kemudian Jibril berkata; “Sesungguhnya, segala sesuatu itu adalah berkat rahmat Allah wahai 
Muhammad”. 

*Diterjemahkan secara bebas dari hadits yang diriwayatkan oleh sahabat Jabir dan terdapat dalam 

kitab Jami’ al-Kabir Imam As-Suyuthi juz 1 hlm 12093 hadits nomor 12200.semoga bisa 

menjadi pelajaran bagi kita semua. Seperti biasa, jika berkenan mohon untuk disebar luaskan, 
supaya saldo amal kembali bertambah...”_ A 

aJT j Ullijpt iji J |*-U* J J-* 5 

Allahummaghfir lii....Allahummaghfir lanaa....Allahummaghfir lanaa wal Muslimiin. Aamiin.. 
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0998. Malunya Perempuan Dan Kecerdasan Sang Imam 

Suatu ketika, tatkala al-lmam Abu Hanifah an-Nu’man radliyallahu’anh sedang duduk-duduk untuk 
memberikan pelajaran dan nashehat kepada para murid-muridnya, tiba-tiba datanglah seorang 
perempuan yang kemudian duduk lalu dengan penuh tatakrama, bergerak mendekati tempat sang 
Imam. 

Setelah cukup dekat, tiba-tiba perempuan tersebut mengeluarkan dari kantong bajunya sebuah 
apel yang di kedua sisi buah apel tersebut sebagian berwana merah dan sebagian lagi berwarna 
kuning lalu meletakkan apel tersebut di depan sang Imam tanpa mengeluarkan sepatah kata pun. 
Kemudian dengan tenang sang Imam mengambil buah apel tersebut lalu membelahnya menjadi 
dua. Setelah sang Imam melakukan hal tersebut, tiba-tiba perempuan itu bangun lalu beranjak 
pergi meninggalkan majelis sang Imam. 

Murid-murid sang Imam yang menyaksikan kejadian itu tak habis pikir, apa gerangan yang 
dikehendaki oleh perempuan tersebut sehingga berperilaku demikian di hadapan mereka dan 
sang Imam. Tak tahan dengan tanda besar yang menghinggapi kepala para murid-murid tersebut, 
salah seorang di antara mereka memberanikan diri untuk ambil suara menanyakan apa gerangan 
yang dikehendaki oleh si perempuan sehingga berbuat demikian. 

Kemudian dengan bijak dan penuh wibawa sang Imam menjelaskan; “Sesungguhnya perempuan 
yang kalian saksikan tadi sedang mengalami haidl yang kadang-kadang darah haidlnya berwarna 
merah seperti sebagian sisi dari apel ini dan terkadang berwarna kuning seperti sebagian sisi yang 
lain.” 

“Dia ingin menanyakan padaku, mana di antara kedua warna darah tersebut yang masuk kategori 
haidl dan mana yang masuk kategori suci?!”. 

“Tetapi karena sifat malunya yang besar, dan didorong oleh kesadarannya bahwa menuntut ilmu 
tidak boleh dikalahkan oleh sekedar rasa malu...maka dia gunakanlah apel tersebut sebagai 
sarana bertanya padaku.” 

“Kemudian aku membelah apel yang dibawanya untuk aku perlihatkan kepadanya bagian dalam 
dari apel tersbut.” 

“Hal itu aku lakukan, karena aku bermaksud mengajarkan kepadanya, bahwasanya kamu belum 
suci dari haidl sebelum kamu melihat cairan yang berwarna putih sebagaimna warna dari bagian 
dalam apel tersebut.”. “Setelah aku lakukan itu, dia langsung memahaminya, kemudian 
perempuan tersebut beranjak pergi.” 

**Cerita ini diterjemahkan secara sangat bebas dari cerita berbahasa arab yang berjudul Hayya’ 
Imra’ah yang di dapat dari http://alharary.com , semoga bermanfaat dan menjadi l’tibar bagi kita 
semua. 


0999. Tidak Faham Saja Sudah Hebat Apalagi Kalau 
Faham 

PASTI AKAN ADA PERUBAHAN 

Seorang kakek tua yang hidup dengan cucunya di perkebunan kecil yang indah, memiliki 
kebiasaan bangun setiap pagi, lalu duduk di kursi yang ada didapur kemudian membaca al- 
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Qur’an. Cucunya yang masih kecil, bercita-cita ingin menjadi seperti kakeknya. Oleh karena itu 
sang cucu selalu mencoba untuk menirukan apa yang dilakukan oleh sang kakek selagi bisa. 
Suatu hari sang cucu bertanya kepada kakeknya; “Aku selalu mencoba menirukan kakek untuk 
membaca al-Qur’an, tetapi banyak kata-kata dalam al-Qur’an yang tidak aku mengerti, kalaupun 
aku mengerti maka cepat sekali aku lupa, kalau begini terus...apa dong kek gunanya aku 
membaca al-Qur’an jika aku takfaham isinya”....(kata sang cucu sambil cemberut). 

Sang kakek tersenyum lembut, kemudian tanpa berbicara sepatah kata pun sang kakek 
mengambil keranjang arang yang berada disampingnya dan memasukkan arang yang ada dalam 
keranjang tersebut seluruhnya kedalam tungku pemanas dan berkata; “Bawa keranjang arang 
yang sudah kosong ini kesungai lalu isilah dengan air kemudian bawa kembali kesini”. 

Sang cucu kemudian melaksanakan perintah sang kakek, tetapi semua air yang dibawanya 
dengan keranjang bocor semua sebelum sampai kerumah, sesampai dirumah sang kakek melihat 
cucunya sambil tertawa dan berkata; “Kamu harus berjalan lebih cepat”. 

Kemudian sang kakek menyuruh kembali cucunya kesungai dengan keranjang tersebut untuk 
mencoba lagi. 

Kali ini sang cucu berlari lebih cepat, tapi sekali lagi keranjang yang diisinya dengan air kosong 
sebelum sampai ke tempat kakeknya. Dengan nafas terengah-engah, nampak kebingunan 
diwajahnya, kemudian sang cucu berkata pada sang kakek; “Tidak mungkin aku bisa mengambil 
air dengan keranjang ini.aku akan mengambil ember sebagai ganti keranjang”. 

Namun sang kakek menjawab dengan tegas; “Yang aku inginkan bukan Seember air, tetapi 
sekeranjang air....kamu hanya kurang keras dalam berusaha”. 

Kemudian sang kakek keluar guna menyaksikan cucunya yang mencoba lagi mengambil air 
dengan keranjang. 

Sementara itu, sang cucu sangat yakin bahwa tidak mungkin bisa mengambil air dengan 
keranjang meskipun dia belari secepat apapun, air tetap akan bocor sebelum sampai kerumah. 
Tetapi karena ingin menunjukkan kesungguhannya, sang cucu tetap melaksanakan perintah sang 
kakek. 

Sesampainya disungai sang cucu kemudian melemparkan keranjang yang dibawanya ke sungai 
kemudian menariknya dan berlari secepat mungkin menuju rumah, tetapi setelah sampai dirumah 
dan melihat keranjang yang diisinya dengan air telah kosong untuk kali ketiga, sambil terngah- 
engah dia berkata pada kakeknya; “Lihat Kek...tidak ada gunanya kan??” 

Kemudian sang kakek berkata dengan serius; “Jadi kamu pikir semua ini tak ada gunanya?? 
!.Lihatlah sekarang keranjang yang kamu bawa!!”. 

Kemudian sang cucu melihat ke dalam keranjang yang dibawanya, dan untuk pertama kalinya dia 
menyadari bahwa keranjang tersebut sekarang berbeda, berubah....yang sebelumnya keranjang 
tersebut kelihatan tua, kotor dan hitam karena arang....kini telah bersih luar dalam dan tampak 
baru. 

Kemudian sang kakek berkata setelah memberikan kesempatan sebentar kepada sang cucu 
untuk mengatur nafasnya yang terengah-engah; “Inilah yang akan terjadi jika kamu membaca al- 
Our’an...mungkin saat ini kamu belum faham dengan apa yang kamu baca, atau kamu faham 
tetapi sebentar kemudian setelah kamu menutup al-Qur’an, kamu tidak bisa mengingat apapun 
tentang apa yang telah kamu baca”. 
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Sang kakek melanjutkan; “Tetapi ketika kamu membaca lagi dan lagi, akan tampak perubahan 
pada dirimu, baik yang tampak oleh mata ataupun tidak, tanpa kamu sadari...oleh karena itu 
wahai cucuku, tetaplah kamu membaca al-Qur’an dan jangan pernah kamu tinggalkan Kalamulloh 
selamanya". 

ijywj-t j Lujpt iji j 

NB: Cerita ini adalah kiriman dari seorang teman yang bernama Ustadz Abu Zain al-Banjari dalam 
teks Arab yang berjudul “Saufa Tataghoyyar” kemudian diterjemahkan secara bebas oleh Turob 
el-Aqdam As’ad, semoga bermanfaat. 

1019 Seorang Wanita Yang Selalu Berbicara Dengan 
Al-Qur’an Selama 40 Tahun 

Syaikh Abdullah bin al-Mubarak berkata; Suatu hari aku pergi untuk melaksanakan ibadah haji 
menuju Bait al-Haram dan menziarahi Masjid Nabi shalallahu’alaihi wasallam, ketika aku berada 
pada sebuah jalan, aku melihat ada sosok yang berwarna hitam dikejauhan. Ketika sudah 
semakin dekat, aku tau bahwa sosok hitam tersebut adalah seorang wanita yang memakai jubah 
kain yang terbuat dari wol (shuf). 

Aku berkata padanya: Assalamu’alaikum warahmatullah wabarakatuh. Wanita tersebut menjawab: 

(58 £-r-j Uj ^ Vji 

Artinya :(Kepada mereka dikatakan): Salam, sebagai ucapan selamat dari Tuhan Yang Maha 
Penyayang. 

Aku berkata kepadanya: Semoga Allah merahmatimu, apa yang sedang kamu perbuat di tempat 
seperti ini ? Wanita tersebut menjawab: 

(186 :t_»ii) J t£:>u yS <dJi jJUa j j* 

Artinya : Barangsiapa yang Allah sesatkan, maka baginya tak ada orang yang akan memberi 
petunjuk. 

Dari jawabannya aku mengerti bahwasanya dia adalah seorang wanita yang sedang tersesat di 
jalan, kemudian aku bertanya kepadanya: kemana arah tujuanmu ? Wanita tersebut menjawab: 

(1 ‘,f .\^1 I ^ SJU*J <_£jjl 

Artinya : Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam dari al- 
Masjid al- Haram ke al-Masjid al-Aqsha. 

Dari jawabannya aku mengerti bahwasanya dia telah selesai dengan urusannya dan ingin kembali 
menuju Bait al-Maqdis. Kemudian aku bertanya kepadanya: Sudah berapa lama kamu berada di 
tempat ini ? Wanita tersebut menjawab: 

(10 J'J 

Artinya : selama tiga malam, padahal kamu sehat. Aku berkata: Aku tidak melihat makanan di 
sisimu, apakah kamu sudah makan ? Wanita tersebut menjawab: 

(79 :*(sJi) y* 

Artinya : Dan Tuhanku, Yang Dia memberi makan dan minum kepadaku. 
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Aku berkata kepadanya: Ini kan bukan bulan Ramadlan ? Wanita tersebut menjawab: 

(158 :SyiJl) jS'Li llJl O^i t ^Jaj yj 

Artinya : Dan barangsiapa yang mengerjakan suatu kebajikan dengan kerelaan hati, maka 
sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri kebaikan lagi Maha Mengetahui. 

Aku berkata kepadanya: Bukankah ketika diperjalanan kita diperbolehkan untuk tidak berpuasa ? 
Wanita tersebut menjawab: 

(184 :i jk Jl) O yl*j |*Ju5” 01 j** t y ofj 

Artinya : Dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. 

Aku bertanya kepadanya: Dimana air wudlumu ? Wanita tersebut menjawab: 

(43 \ {.L* IjJbstJ jjli 

Artinya : kemudian kamu tidak mendapat air, maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik. 

Aku berkata kepadanya: Kenapa kamu tidak berbicara dengan cara berbicara yang seperti aku 
lakukan ? Wanita tersebut menjawab: 

(18 :<3) AjOJ ^1 d £y JaiL L» 

Artinya : Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya malaikat 
pengawas yang selalu hadir. 

Kemudian aku bertanya kepadanya: Dari suku bangsa mana kamu ? Wanita tersebut menjawab: 

(36:*l <up 015" oJUjf J5" jljiJtj Jl 01 oJU ^J L» i^ikj ^j 

Artinya : Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan 
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta 
pertanggungan jawabnya. 

Aku berkata kepadanya: Jika pembicaraanku salah tolong maafkan aku. Wanita tersebut berkata: 

(92 Oy^-l_Jl j*-»-jf j*j aUI ^jlil S-i JS 't! 


Artinya : Pada hari ini tak ada cercaan terhadap kamu, mudah-mudahan Allah mengampuni kamu, 
dan Dia adalah Maha Penyayang diantara para penyayang. 


Kemudian aku berkata kepdanya: Maukah kamu aku naikkan ke untaku untuk aku antarkan ke 
rombonganmu? 

Wanita tersebut menjawab: 

(197 :i yiJ i) aJJi i jLtjj u j 


Artinya : Dan apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya. 

Kemudian aku memandang bagian bawah dari untaku (sehingga terlihat pula sebagian anggota 
tubuh wanita tersebut). Wanita tersebut berkata: 

(30 : j_jJi) jCajf y J » 


Artinya : Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: Hendaklah mereka menahan 
pandanganya. 
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Maka seketika itu aku langsung menundukkan pandanganku kepadanya, lalu aku berkata 
kepadanya: Naiklah kamu ke punggung untaku....ketika wanita tersebut hendak bergegas menaiki 
unta, tiba-tiba untaku berlari sehingga tersingkaplah pakaiannya, lalu wanita tersebut berkata: 

(30 L-i 4-2*1* j* U j 

Artinya : Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah disebabkan oleh perbuatan 
tanganmu sendiri. 

Lalu aku berkata kepadanya: Sabarlah sebentar sehingga aku mencancangnya terlebih dahulu. 
Wanita tersebut menjawab: 

(79 oujl. u£;S 

Artinya : Maka Kami telah memberikan pengertian kepada Sulaiman. 

Kemudian aku mencancang untaku, setelah selesai kemudian aku berkata kepadanya: Naiklah 
kamu sekarang. Ketika wanita tersebut beranjak menaiki unta dia berkata: 

(14—13 ’.i—i Dj-LLj Ljj litj . jAa 4 J liS"* UJ 

Artinya : Maha Suci Tuhan yang telah menundukkan semua ini bagi kami padahal kami 
sebelumnya tidak mampu menguasainya, dan sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan 
kami. 

Kemudian aku mengambil tali kendali unta tersebut lalu berteriak dan aku pacu supaya berjalan 
cepat, ketika aku melakukan hal itu, wanita tersebut berkata: 

(19 :OUiJ) dtiy? ^ ^ X^i\j 

Artinya : Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. 

Setelah diperingatkan demikian, aku lalu memacu unta dengan pelan-pelan sambil aku 
mendendangkan sebuah syair, melihat apa yang aku lakukan, wanita tersebut berkata: 

(20 0T>l ^ l* \jf. ji\i 

Artinya : Bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Quran. 

Aku berkata kepadanya: Engkau sungguh telah dianugrahi kebaikan yang sangat banyak. Wanita 
tersebut menjawab: 

(269 :ijji Ji) jiji VI 

Artinya : Dan hanya orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari firman 
Allah). 

Setelah berjalan beberapa saat, aku bertanya kepadanya: Apakah kamu memiliki suami ? Wanita 
tersebut menjawab: 

(101 : 5JJU.I) JLJ DI frLif Jf- \JCj V lji*T ^jJl C 

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal 
yang jika diterangkan kepadamu akan menyusahkan kamu. 

Setelah mendapatkan jawaban yang demikian, aku tidak lagi mengajaknya berbicara sampai kami 
tiba pada rombongan wanita tersebut.kemudian setelah sampai kau menanyainya: 

Di dalam rombongan tersebut, siapa yang menjadi keluargamu ? Wanita tersebut berkata: 
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(46 LuJl sCJi alj DyJtj Jllit 

Artinya : Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia. 

Mendengar jawabannya tersebut, aku mengerti bahwasanya dalam rombongan terdapat anak- 
anak wanita tersebut. 

Kemudian aku bertanya kepadanya: 

Bagaimana keadaan mereka dalam melaksanakan perjalanan untuk menunaikan haji tersebut ? 
Wanita tersebut menjawab: 

(16 j 

Artinya : dan (Dia ciptakan) tanda-tanda (penunjuk jalan). Dan dengan bintang-bintang itulah 
mereka mendapat petunjuk. 

Dari jawabannya tersebut aku tau bahwa dalam rombongan tersebut terdapat orang-orang yang 
memberikan petunjuk dalam perjalanan mereka. Kemudian aku dan wanita tersebut bergegas 
menuju perkemahan yang ada dalam rombongan tersebut. Setelah sampai pada sebuah tenda, 
aku bertanya kepada wanita tersebut: 

Apakah yang engkau tuju adalah tenda ini? Dan siapakah keluarga yang engkau miliki dalam 
tenda ini ? Wanita tersebut lalu berkata : 

(125:*UJl) !>LU Uji juJiJ 

Artinya : Dan Allah mengambil Ibrahim menjadi kesayanganNya. 

(164:*UJi) CJ&3 IIji pir. 

Artinya : Dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan langsung. 

(12 ijii 4* C 

Artinya : Hai Yahya, ambillah al-Kitab (Taurat) itu dengan sungguh-sungguh. 

Dari jawabannya tersebut aku mengerti bahwasanya dia sedang memanggil anak-anaknya yang 
bernama Ibrahim, Musa, dan Yahya. Tidak begitu lama kemudia muncullah dua orang pemuda 
yang ganteng, mereka berdua tampak senang ketika melihat kehadiran ibunya tersebut. Ketika 
kami sudah dipersilahkan duduk, wanita tersebut berkata kepada anak-anaknya: 

(19 jf l$jf jjaLli OJUJI ^jJl «JLa 

Artinya : Maka suruhlah salah seorang di antara kamu untuk pergi ke kota dengan membawa uang 
perakmu ini, dan hendaklah dia lihat manakah makanan yang lebih baik, maka hendaklah ia 
membawa makanan itu untukmu. 

Setelah mendengar ucapan ibunya, salah seorang dari mereka bergegas pergi untuk membeli 
makanan lalu dihidangkanlah makanan tersebut pada kami. Kemudian wanita tersebut berkata: 

(24 :aSU-I) aJUJ’i y» L* iLi \y'js ,\J \Js~ 

Artinya : Makan dan minumlah dengan sedap disebabkan amal yang telah kamu kerjakan pada 
hari-hari yang telah lalu. 

Setelah selesai makan, aku tidak dapat menahan rasa penasaranku terhadap wanita tersebut. 
Untuk itu aku menanyai salah seorang dari mereka: 
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Saya sangat mengharapkan agar kalian sudi menceritakan tentang keadaan ibu kalian kepadaku. 

Lalu salah seorang dari mereka berkata : Sesungguhnya ibu kami semenjak empat puluh tahun 
yang lalu tidak pernah berkata kecuali dengan memakai ayat-ayat al-Qur’an. Hal itu beliau lakukan 
karena beliau khawatir hafalan al-Qur’annya hilang (jika tidak sering-sering dibaca). Maha Suci 
Dzat Yang Kuasa atas segala yang Dia Kehendaki. 

Mendengar jawaban mereka, aku berkata: 

(54 :«JjlLl) jvji aUIj * Lio y aJJj a!!I J-a» ilii 

Artinya : Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha 
Luas (pemberian-Nya), lagi Maha Mengetahui. 

[ Sumber: Diterjemahkan oleh al-Faqir As’ad dari salah satu kisah yang terdapat dalam kitab Alfu 
Qishah wa Qishah hlm 26-29 cet. Al-Maktabah at-Tauqifiyyah ]. 

1197. Lakukanlah Lima Hal, Setelah Itu Lakukan Dosa 
Sesukamu 

Pada suatu hari datanglah seorang laki-laki menemui imam Ali bin Husain radliyallahu’anh, laki- 
laki tersebut berkata kepada imam Husain; “Aku adalah seorang laki-laki yang selalu berbuat 
dosa, aku sangat tidak kuat untuk tidak melakukannya, oleh karena itu, berilah aku nasehat atas 
keadaanku ini”. 

Mendengar perkataan laki-laki tersebut, imam Husain menjawab; “Lakukan lima hal, setelah itu 
lakukanlah dosa sesukamu”. 

“Yang Pertama; Jangan sekali-kali kamu memakan rizki dari Allah, setelah itu lakukan dosa 
sesukamu”. 

“Yang kedua; Keluarlah kamu dari wilayah kekuasaan Allah, setelah itu lakukan dosa sesukamu”. 
“Yang ketiga; Carilah tempat dimana Allah tidak dapat melihatmu, setelah itu lakukan dosa 
sesukamu”. 

“Yang keempat; Jika datang malaikat pencabut nyawa kepadamu, jauhkanlah dirimu darinya, 
setelah itu lakukan dosa sesukamu”. 

“Dan yang kelima; Jika nanti malaikat adzab memasukkanmu ke dalam neraka, janganlah engkau 
mau dimasukkan ke dalamnya, setelah itu lakukan dosa sesukamu”. [ Kunuzul Hikmah, by Kang 
As'ad ]. 

1199. HIKMAH : RENUNGAN HATIM AL AS H AM 

y Jjl j» cJ-oa. > - JlS cJ-oa. = >- L» -Lo* JU L »jj aJL*£ (jjJLiJl <_ob>w4 y ot 

i p-aSfl (Jli L» (3JL5> (Jlai J yr jf jSl Ai. ^ J 

j (ii Aa-UaJ t_o ya^S Jom j Ai£*j j Aai l »j bJS^li C-jt J» jJbU J,l O jjaj (ijSlt «OjUJI 

L» f .jit <_o y£- J-ait oJj J O0^-1 e jJ Ax< V j 1^*»-j y> j aIS” f j>ill jyLi J,t a*i> 

(^5 ”jj y j j (J, J, by£- a^-L^SI La Aa A~uljj j ajii ^ 

J y L«t j Jbu aJ y oL«ta otal y ^1 Djj^Lo j DjJiL Ootj (jjt AJliil «JliLaJl 

Igoo j LiajiUJ. o j yjj tJ,t Ojjla <J.sLa J?- 0TyLil ot oaiLj j jtil ^ aJtI 0^» cS j* 

ojLSjl j J,bu j AjUw* <5sl AP’ljaJ o-aLjt ^...co- IaIjj». 
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JJoj jv^JLP' L» (J,UJ aJ ji <3 aJ. e- oJb Uijii A^»«jr ^ LJJlSI ^Ua>- <3 L / , bJl ^ JS” o-jtj (3^ liiliJl eJ^baJl 

J,UJ aIsI Sis- J, I0|ju Aiijii J,Uj a&I Aar jJ Li^Jl ^ J,cJ-i»i Jib a5)1 ojs- L» j 
aj Jt^Sll ejjJ <3 Ajf Djj^-T pg-j j yi. j^li jjLi*il j (*ljiS/l e^iS” <3 ejp ^ls> jJLiU Jom Cjtj a*j 1jJl SOjUJI 

(J Ajt aajUs ojUspI j |*^jLo iiJLL« j jt-^JLlg j ^UJl Jl y^ t_~<aP (3 j*Jl j i—ijjJl ^ 3 .3 «; j Us 

|t.^:lg j Ji'Slvs Diyiil Dt ojUspI j jiiil ojis-li au! JLp |v^« 01 J,l*j a! ji <3 cJUtf j SjjJlJ j Aitj JU>1 

JA) >u i«ir ^4— j. 

aJ ji (J cJ L«tli jvI*Jl j eUrl J y OjliS CjS?tj» Iya*. ; <_;h»u j \*oju ^Qg«; Ojtj e JjLaJI 

a. a^mJu ‘i" -y j j l*X>-t CaJL~>- L«3 (JjSfl (3 t^bo aUI OjIS" A- ^w -gJ i 01 LJJlil elJ-1 (3 ^ **> U^^i J bu 

J,bu j A>b>«^< AUl 

C—«ini I j-is- e j jaili |*^J Oljg Ji 01 J,bu aJ j» cJU tli j y yj Ibaj u ^Qg«; t^^bu ^UJt C-jtj (jjt A*oLJt e^jLaJl 

DlJgytJl jS- .X>-t ejlJ^ V Ajf. 

j A«i) (JJb j ^1 j>- j (3 Aj ^aj ^~S-. jjibtLl j O jii\ AjJbjT. j ^ (3^ ^ajbJl sJbliJl 

C—li a i* *!o Ji j aJ)I ^s- i^jj t)f Ljijj auI *i/l (j3jSll (3 b» j (J,b*J aJ^j (3 c-JL»ta ajJ.5 j^au 

el y* i jaS- c.»l ai j aJjUaj 

J,l jt-fsa * . ; j (lUil j JU.I J,l J jjJI J jbjOJI J,l j*-fsiju (3jij* ^ I^Uiu. J5" Ojtj iiAliJi eOjUJl 

AUl JaASr *Ai «£ib aJJI Dt J$i <5)1 ^Js- ^y> J J,bu aJ J» (3 cjula Ali» <3 (J,! ^ ^ ya»; j ApbwaJl j A3^-1 

J jy^ J J^V* J °bj^' -b* (3i J* 5 - 5, $ (*-" j yi* y* b 1 ^ f-y tK- • • J 

13—11 -b^Jl b^jt ,Aajj^|I k_■ - { > J^ 8^X4 P 31^'' b4 ^-jb^iJl JbljiJl dtbft Aaj jS/^ Oa^ar^i OlijAli 

Hatim al Asham adalah salah satu murid al Syaqiq al Balkhi. Suatu hari Syaqiq bertanya kepada 
dia, "kamu telah bersamaku selama 30 tahun. Lalu apa yang telah kamu dapatkan?" Hatim 
menjawab, "saya telah mendapatkan 8 faidah dari ilmu, dan it...u sudah cukup bagi saya karena 
saya mengharap keselamatan pada 8 faidah itu." Syaqiq bertanya, "8 faidah itu apa saja?" Hatim 
menjawab,": 

(Faidah pertama) saya melihat semua makhluk mempunyai sesuatu yang dicintai dan rindui. 
Sebagian yang dia cintai hanya menemani dia sampai dia sekarat saja. Ada yang hanya 
menemani sampai pinggir kubur kemudian mereka semua kembali dan meninggalkan dia 
sendirian tidak ikut masuk kedalam kubur. Lalu saya berpikir, 'kekasih terbaik seseorang adalah 
yang ikut masuk kedalam kubur dan membuat dia tentram didalamnya.' lalu saya tidak 
menemukannya melainkan amal sholih saja. Kemudian saya menjadikan amal sebagai kekasih 
supaya dia mjd penerang kubur, penentranku dan tidak meninggalkanku sendirian. 

(Faidah kedua) aku telah melihat orang2 suka mengikuti hawa nafsunya dan cepat2 melakukan 
keinginan dirinya. Kemudian aku memikirkan firman Allah, "dan adapun orang yang takut pada 
makam Tuhannya dan mencegah dirinya dari kesenangannya, ma...ka surga adalah tempat dia." 
aku yakin kalau Qur'an adalah benar dan haq. Kemudian aku bersegera untuk menentang nafsuku 
dan aku bersiap2 untuk memerangi dan menghalanginya dari kesenangannya hingga nafsu bisa 
menjadi ridha untuk taat kepada Allah dan tunduk. 

(Faidah ketiga) aku melihat masing-masing orang berusaha mengumpulkan harta dunia 
kemudian mereka menimbunnya dengan tangannya tergenggam. Kemudian aku memikirkan 
firman Allah, "apa yang ada pada kalian akan hancur dan apa yang ada disisi Alloh adi yang 
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kekal." kemudian aku serahkan harta dunia yang aku peroleh untuk keridhaan Allah lalu aku 
bagikan kepada orang2 miskin supaya harta tersebut nanti mjd simpananku disisi Allah. 

(Faidah keempat) aku telah melhat sebgian orang yang menyangka kalau kemuliaan dia berada 
dalam banyaknya pengikut dan keluarga kemudian dia menjadi tertipu oleh mereka. Ada yang 
menyangka kalau kemuliaanya ada dalam banyaknya harta dan banyakny...a anak sehingga dia 
membangga2kan itu semua, yang lain menyangka kalau kemuliannya ada dalam mengambil harta 
orang, mendhalimi dan mengalirkan darah mereka. Kelompok lain berkeyakinan kalau kemuliaan 
mereka ada dalam menghamburkan harta. Kemudian aku memikirkan firman Allah, 
"sesungguhnya paling mulia kalian disisi Allah adalah yang paling bertaqwa kalian." kemudian aku 
memilih ketaqwaan dan aku yakin kalau Qur'an adi haq dan benar, dan semua sangkaan mereka 
adalah salah dan batal.. 

(Faidah kelima) aku melihat orang2 saling menghina dan menggunjing. Lalu aku menemukan 
sebabnya adalah karena rasa hasut, kedudukan dan ilmu. Kemudian aku memikirkan firman Allah, 
"Kami telah membagi penghidupan mereka dikehidupan dunia." ...kemudian aku tahu kalau bagian 
itu adi dari Allah dijaman azali dulu. Lalu aku tidak menghasudi seseorang dan aku ridha pada 
bagian yang Allah berikan. 

(Faidah keenam) aku melihat orang2 saling memusuhi karena suatu tujuan atau sebab. 
Kemudian aku memikirkan firman Allah, "sesungguhnya setan adalah yang menjadi musuh kalian. 
Maka jadikanlah dia sebagai musuh." lalu aku menjadi tahu kalau tidak diperbolehkan memusuhi 
seseorangpun selain setan. 

(Faidah ketujuh) aku telah melhat masing-masing orang bersusah payah membanting tulang 
mencari makan dan penghidupan hingga mereka jatuh dalam perkara syubhat dan haram, dan 
mereka menghinakan diri dan menghancurkan harga dirinya. Kemudian aku mem...ikirkan firman 
Allah, "dan tidaklah dari hewan dibumi melainkan pada Allah rejekinya." kemudian aku tahu bahwa 
rejekiku ada pada Allah dan Dia telah menanggungnya. Lalu aku bersibuk diri beribadah 
kepadaNya dan ku putuskan harapanku kepada selain Dia. 

(Faidah kedelapan) aku melihat masing-masing orang berpegang teguh pada sesuatu yang 
diciptakan. Ada yang berpegang kuat pada dinar dan dirham. Ada yang berpegang teguh pada 
harta dan kekuasaan. Ada yang berpegang kuat pada pekerjaannya. Dan ada yang berpegang 
te...guh pada makhluk seperti dia. Kemudian aku memikirkan firman Allah, "dan sesiapa yang 
berserah diri kepada Allah maka Dia yang akan mencukupinya. Sesungguhnya Allah yang akan 
memenuhi urusannya. Sungguh Allah telah menjadikan kadar pada segala sesuatu." kemudian 
aku berserah diri kepada Allah. Dia adalah dzat yang mencukupiku dan yang paling baik dijadikan 
sebagai yang mengurusi adalah Dia." 

Kemudian Syaqiq berkata, "Allah telah menolongmu. Aku telah melihat dalam taurat, injil, zabur 
dan al Qur'an kemudian aku menemukan dalam keempat kitab itu berputar pada kedelapan faidah 
itu. Jadi, sesiapa yang mengamalkannya, maka dia telah mengamalkan keempat kitab itu.". 
[Ayyuhal Walad, hlm. 11-13, by Hakam elChudriej. 

1216. Dengarkan Pengaduanku, Jika Tidak, Aku Adukan 
pada Allah Ta’ala 

Diceritakan bahwasanya salah seorang ulama di antara ulama-ulama yang ada di negara irak, 
harta kekayaannya telah diambil oleh salah seorang pejabat pemerintahan di daerahnya dengan 
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cara yang dzalim. la lalu mendatangi khalifah al-Manshur dengan maksud mengadukan perkara 
tersebut. Sesampainya di hadapan khalifah, ia berkata; “Semoga Allah Ta’ala selalu memberikan 
kebaikan kepadamu wahai pemimpin orang-orang mukmin, sebaiknya apakah aku langsung 
menyampaikan kebutuhanku padamu ataukah aku sampaikan sebuah perumpamaan terlebih 
dahulu?”. 

Mendengar perkataan dari orang alim tersebut khalifah berkata; “Silahkan sampaikan 
perumpamaan terlebih dahulu”. Setelah dipersilahkan, orang alim tersebut segera menyampaikan 
perumpamaan yang dimaksudkannya; “Sesungguhnya anak yang masih kecil, jika ia tertimpa 
sesuatu hal yang tidak disukainya maka ia akan mengadu kepada ibunya. Hal itu ia lakukan 
karena ia tidak mengetahui orang yang selain ibunya, juga karena ia mengira bahwasanya tiada 
yang dapat menolongnya kecuali ibunya”. 

“Jika setelah mengadu kepada ibunya dan ternyata ibunya tidak bisa memenuhi keinginannya, 
maka anak kecil tersebut akan mengadu pada bapaknya. Ketika anak kecil tersebut telah tumbuh 
dewasa lalu ia mendapatkan sebuah permasalahan, maka ia akan mengadu kepada pejabat 
pemerintahan di daerahnya. Hal tersebut ia lakukan karena ia telah tahu bahwasanya pejabat 
pemerintahan yang ada di daerahnya lebih kuat dari pada bapaknya”. 

“Jika laki-laki dewasa tersebut telah berkembang akalnya dan bertambah wawasannya lalu 
mendapatkan suatu permasalahan, maka ia akan mengadu kepada rajanya. Hal itu ia lakukan 
karena ia telah tahu bahwasanya tidak ada orang lain yang lebih kuat dari pada rajanya”. “Dan jika 
setelah mengadu kepada rajanya ternyata rajanya tidak mendengarkan pengaduannya, maka laki- 
laki dewasa tersebut akan mengadu kepada Allah Ta’ala. Hal itu ia lakukan karena ia tahu, 
bahwasanya Allah Ta’ala lebih kuat dari pada rajanya. Dan jika ia telah mengadu kepada Allah, 
maka pasti Allah akan menetapkan keputusannya”. 

“Wahai khalifah....saat tidak ada siapapun yang lebih kuat dari padamu selain Allah Ta’ala, oleh 
karena itu maka dengarkanlah pengaduanku, jika engkau tidak mau mendengarkannya, maka 
engkau akan aku adukan kepada Allah Ta’ala dalam satu musim, aku akan berangkat menuju ke 
rumahnya (Bait al-Haram) untuk mengadukanmu kepada-Nya”. Mendengar perkataan dari salah 
satu orang alim negara irak tersebut, khalifah berkata; “Oh iya....saya akan mendengarkan 
pengaduanmu”. 

Setelah berkata demikian, khalifah al-Manshur segera memerintahkan kepada wazirnya untuk 
menulis surat kepada pejabat pemerintahan yang ada di daerah tempat tinggal orang alim tersebut 
agar mengembalikan harta yang ia rampas secara dzalim. [ Alfu Oishah wa Oishah, by Kang 
As'ad ]. 

1288. Rakyat Sesuai Dengan Kepribadian Pemimpinnya 

Para ahli sejarah telah menceritakan di kitab-kitab mereka tentang keadaan para raja atau 
pemimpin juga keadaan para manusia yang menjadi rakyatnya, diantaranya adalah; Manusia pada 
zaman kepemimpinan Hajjaj bin Yusuf ats-Tsaqafi ketika mereka saling bertemu, maka mereka 
akan saling bertanya, siapakah yang dibunuh kemaren?, siapakah yang tekah disalib barusan?, 
siapakah yang telah dicambuk?, siapakah yang telah dipotong tangannya?, atau pertanyaan- 
pertanyaan yang semacamnya. 
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Pada masa kepemimpinan al-Walid bin Hisyam seorang raja yang memiliki banyak sekali 
perusahaan, pabrik, dan harta benda yang melimpah, maka pembicaraan yang banyak menjadi 
tema percakapan oleh rakyatnya adalah selalu berkaitan dengan ekonomi, membicarakan tentang 
model-model bangunan, kabar-kabar tentang berbagai perusahaan, membicarakan tentang 
berbagai jenis barang-barang terbaru, tentang lahan-lahan pertanian, tentang berbagai macam 
pertanian yang bisa menguntungkan, dan pembicaraan yang sejenisnya. 

Pada masa kemimpinan Sulaiman bin Abdul Malik seorang raja yang gemar makan makanan 
yang enak dan suka sekali menikah, keadaan rakyat pada masa itu yang sering menjadi tema 
obrolan mereka adalah hal-hal yang berkaitan dengan makanan dan rakyatnya gemar sekali 
menikah serta memelihara wanita simpanan. Mereka selalu membicarakan hal-hal yang berkaitan 
dengan keduanya disetiap pertemuan-pertemuan mereka. 

Dan pada masa kepemimpinan khalifah Umar bin Abdul Aziz radliyallahu’anh, tema yang sering 
menjadi pembicaraan rakyatnya diantaranya adalah; Berapa surat dari al-Qur’an yang telah kamu 
hafal?, Berapa ayat yang kamu baca dan menjadi kebiasaanmu (wirid) dalam sehari semalam?, 
Orang itu telah hafal berapa surat dari al-Qur’an?, Berapa kali dia bisa menghatamkan al-Qur’an 
dalam sehari?, Berapa hari dalam sebulan ia melakukan puasa?, dan hal-hal yang semacamnya. 
Sudah semestinya bagi seorang pemimpim untuk menempuh jalan-jalan yang dilalui para sahabat 
dan orang-orang salaf radliyallahu’anhum, selalu menjadikan mereka sebagai contoh yang diikuti 
dalam setiap ucapan dan perbuatan. Barangsiapa yang menyelisihi mereka, maka pasti akan 
mengalami sebuah kehancuran. Tiada kedudukan yang lebih tinggi bagi seorang pemimpin yang 
adil kecuali kedudukan Nabi yang menjadi utusan dan kedudukan Malaikat yang dekat dengan 
Allah Ta’ala. [ Sumber asli Oashas al-Arab juz 1 hlm 28., terjemah oleh Kang As'ad ] 

1372. Anak-anakku Memiliki Allah Azza Wa Jail 

Muslimah bin Abdul Malik mengunjungi khalifah Umar bin Abdul Aziz pada saat beliau sakit yang 
akhirnya menghantarkan beliau hingga wafat. Setelah sampai di tempat beliau, beliau berkata; 
“Wahai Amirul Mukminin, engkau telah meninggalkan anak-anakmu dalam keadaan membutuhkan 
orang lain, oleh karena itu berwasiatlah kepadaku agar aku bisa memberikan kecukupan 
kepadamu atas urusan-urusan mereka, sesungguhnya engkau tidak meninggalkan apa-apa untuk 
mereka dan tidak pula memberikan harta untuk mereka”. 

Mendengar perkataan beliau, khalifah Umar bin Abdul Azizi berkata kepadanya; “Wahai Said, 
sesungguhnya anak-anakku memiliki Allah Yang telah menurunkan al-Kitab, dan Dia-lah Dzat 
Yang memenuhi kebutuhan orang-orang shalih”. 

Setelah berkata demikian, khalifah Umar bin Abdul Aziz segera memanggil anak-anaknya, mereka 
semua berjumlah empat belas orang anak, kemudian beliau memandang mereka dan beliau 
melihat mereka sedang memakai pakaian dari bahan-bahan yang kasar, setelah mereka 
mendatangi tempat bapak mereka, beliau melihat dari kedua mata khalifah Umar bin Abdul Aziz 
terlihat meneteskan air mata lalu khalifah Umar berkata kepada mereka; “Aku berwasiat kepada 
kalian agar bertakwa kepada Allah Yang Maha Agung, hendaknya yang kecil di antara kalian 
menghormati yang besar, dan hendaknya yang besar di antara kalian menyayangi yang kecil”. 
Kemudian khalifah Umar bin Abdul Aziz berkata berkata kepada Muslimah; “Wahai Abu Said, 
sesungguhnya anak-anakku diantara dua hal, bisa jadi mereka beramal dalam ketaatan kepada 
Allah, maka Allah tidak akan pernah menyia-nyiakan mereka, dan bisa jadi mereka adalah orang 
yang bermaksiat kepada Allah, maka aku tidak senang untuk menolong kemaksiatan mereka 
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dengan harta benda”. 

Lalu beliau melanjutkan; “Berdirilah kalian semua, semoga Allah selalu menjaga kalian dan 
menolong kalian”. Setelah berkata demikian, beliau memanggil Raja’ bin Hayah lalu beliau 
meminta waktu sebentar untuk berbicara berdua saja dengannya. Beliau berkata kepada 
kepadanya; “Wahai Raja’, sesungguhnya kematian akan segera datang menjemputku, aku 
memintamu untuk berjanji kepadaku dengan janji yang tidak aku sampaikan kepada orang lain 
selain dirimu. Jika aku telah mati, aku ingin engkau menjadi orang yang menguburkanku, jika 
engkau telah meletakkan aku di dalam liang lahat, bukalah penutup wajahku dan lihatlah wajahku 
tersebut. Sesungguhnya aku telah menguburkan tiga orang laki-laki dengan tanganku sendiri lalu 
aku buka wajah mereka ketika di dalam kubur, aku melihat wajah mereka berubah warna menjadi 
hitam dan mata mereka keluar dari wajah-wajah mereka. Oleh karena itu wahai Raja’, maka 
bukalah penutup wahajahku lihatlah, jika engkau melihat tanda seperti yang telah aku ceritakan 
tadi, maka tolong simpan untuk dirimu saja dan jangan engkau ceritakan pada orang lain, dan jika 
yang engkau lihat adalah selain dari ciri yang telah aku ceritakan kepadamu tadi, maka pujilah 
Allah Ta’ala atas itu semua”. 

Raja’ kemudian berkata; “Aku menjalankan semua yang diwasiatkan beliau kepadaku, setelah aku 
meletakkan beliau ke liang lahat lalu aku membuka penutup wajahnya, aku melihat wajahnya 
sangat bersinar bagaikan bulan purnama”. [ Kang As'ad ]. 

1389. Identitas utama dan pertama 

assalamualaykum, wr,wb, saudara/iku yang insyaAllah slalu dalam Rahmat Allah Aamiinnn,,,, 

Allah SWT berfirman, "Katakanlah: sesungguhnya sembahyangku, ibadahku, hidupku, dan matiku 
hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. Tiada sekutu bagi-Nya; dan demikian itulah yang 
diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada 
Allah)." (QSAI-An'aam, 6:162-163). 

Perintah Allah itu memang awalnya pada Nabi Ibrahim AS. Namun, itu juga tertuju pada kita ketika 
tertera dalam kitab suci. Kita tidak cuma diperintahkan untuk tegas mengikrarkan diri dalam 
penyerahan total kepada Allah. 

Lebih dari itu, kita juga diperintahkan berlomba-lomba menjadi orang-orang yang pertama, ada di 
barisan terdepan, dalam menyatakan diri sebagai Muslim. Tentu, bukan cuma di bibir, tapi 
dibuktikan dalam setiap detak jantung dan detik kehidupan, di dalam aspek ibadah, akhlak, 
berpakaian, bertingkah laku, makanan dan minuman, berpolitik, berbisnis, dan sebagainya. 

Identitas itu pula yang dipakai Rasulullah SAW dalam surat-suratnya kepada penguasa terbesar di 
masa beliau, Kaisar Romawi Heraklius. Dengan mengutip ayat-ayat Alquran, Rasul menyeru salah 
satu kaisar terbesar imperium itu kepada Islam. Bila menolak, maka, "Saksikanlah bahwa kami 
adalah orang-orang Muslim (yang berserah diri kepada Allah)." (QS Ali Imran, 3: 64). 

Bayangkan, di hadapan kaisar, demi menghadapi negara terkuat dan terluas di dunia saat itu, 
seorang kepala negara seperti Rasulullah SAW tidak menyebutkan identitas atau jatidiri yang lain, 
misal jabatan, latar belakang, atau jumlah kekuatannya. Seolah-olah kita diajari untuk rendah hati, 
meski sebenarnya itu justru pengakuan kemuliaan, baik di dunia maupun akhirat. 

Sebab, seperti tertera dalam Sahih Muslim, sebagaimana dituturkan Abu Sufyan yang menjadi 
saksi pembacaan surat Nabi, bahwa kaisar sampai mengatakan, "Bila beliau ada di hadapanku, 
maka akan kucuci kakinya dan bersimpuh di hadapannya," sebagai respons pernyataan Nabi 
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bahwa dirinya adalah Muslim. 

Itulah hati nurani seorang kaisar yang mau mengakui kehinaan dirinya karena bukan Muslim, 
meski jutaan rakyatnya memuliakan, bahkan bersujud padanya setiap hari. Ironisnya, kini banyak 
orang malu dan takut menyebut dirinya sebagai Muslim, baik itu rakyat jelata, wakil rakyat, 
pemimpin organisasi atau negara. 

Mereka khawatir dituduh sektarian, memecah belah masyarakat, atau dikaitkan dengan teroris dan 
semacamnya. Mereka jengah tidak dianggap bagian masyarakat modern yang terpengaruh Barat, 
padahal peradaban Barat banyak merujuk peradaban Romawi dan Yunani, di mana seseorang 
yang paling dimuliakan di sana hingga hari ini (Heraklius) telah menyatakan kehinaan dirinya 
karena bukan bagian dari kaum Muslimin. 

Kemusliman adalah identitas terawal, tertinggi, dan termulia. Dengan identitas itu kita dikenal dan 
berinteraksi. Dengan itu pula kita menyikapi segala hal. Bahkan, bagaimana kita diperlakukan 
ketika lahir dan meninggal dunia, akan tergantung padanya. [ Jun Satriani ]. 

1466. WASIAT LUQMANUL HAKIM DAN AYAH NABI NUH 
AS 

PERTANYAAN : 

Ayda Az-zahra 

Titipan Gan. A _ A , 

1. Luqmanul hakim itu sohabat apa tabi'in ? terus apa saja wasiat luqmanul hakim kepada 
anaknya ? 

2. Siapa nama ayah nabi nuh? 

3. Apakah boleh perempuan yang sedang melakukan iddah keluar dari rumah dengan alasan 
ada hajat ? Syukran, Jazakumullah... 

JAWABAN : 

> Yupiter Jet 

1. Wasiyat Lukmanul Hakim ada di QS. Luqman: 13-19 : 

Laj <oJJl y OL»iyi (13) jJjaJ Uj-iJl 01 aJUL> U ji.J li b jAj oli 0L«Jii Jli ilj 

U - 3 »Ja .) Ui lu jj- J L» ^ Uj-iJ of jjs- UIjaL*- 01 j (14) oJbjJl 'j)j t of ^ Ub^ij 

o»- Jlii» 01 lf!l ^ b (15) ll( j y (^Jl t <_;bf J* ^Jl J li jy* ^ l^y-Caj 

y\j i\Lai\ b (16) jyt- uulai UJt 01 UJt l$j ofj J /»jtil ^ jf otjll-Jt ^ jf i ^ ja 

U UJl 01 l f-y ^jtil ^ UAsi y+ej lij (17) jyi il ja OUS 01 lbb<4 b* t Js- jys tj Ailj 

CJyd Ot y&i}\ j£jf 01 iiU ya ( y ^ J-s<ailJ (18) j_p*i ji" (19) 

1. Melarang berbuat syirik kepada Alloh 

2. Memerintahkan berbuat baik kepada orang tua 

3. Memerintahkan bersyukur kepada Alloh 

4. Memerintahkan bersyukur kepada orang tua 

5. Melarang menta’ati orang tua bila menyuruh ma’shiyat 

6. Memerintahkan mentaati dan memperlakukan orang tua sebaik mungkin dalam hal duniawi, 
walaupun keduanya berbeda ideologi. 

7. Memerintahkan untuk tetap waspada atas amal yang dilakukan dimanapun berada, sebab 
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Alloh maha mengetahui dan akan menghisab setiap kebaikan dan keburukan kelak. 

8. Memerintahkan untuk sholat 

9. Memerintahkan untuk amar ma’ruf nahyi munkar dan bersabar atas resiko yang akan 
menimpa karenanya. 

10. Melarang takabbur 

11. Memerintahkan untuk tawadlu 

2. Nasab Nabi Nuh 'alaihi as-salaam 

y. y c j o’- ^ <y- y y j** y ^ y j* J y o* y j* j c jIj " o* U*1 s* 

(•ILJI <Jp <oT J) Ji Ji jjIS JJ y *y. y £_p=-f y. 

[’umdatu al-qoori 1/114]. 

> Ubaid Bin Aziz Hasanan 

3. Boleh bagi wanita yang menyandang iddah keluar rumah bermuamalah dengan ketentuan 
apabila istri yang menyandang iddah tidak tercukupi nafaqahnya ataupun hanya sekedar 
bercakap2 dengan tetangga dengan syarat harus kembali lagi kerumahnya tanpa menginap di 
rumah tetangga. Referensi mughnil muhtaj juz 3 hal 403 : 

LjJj : cis I 4 J Uj I j <. *S>jl -M* v cJlT ^ J_j t Js- 

j of Jjii SjU- jta UJ lir J t s jL$Jl ^ t «Uj «cc- ^ 

> Sunde Pati 

1. Luqman itu bukan shohabat juga bukan tabiin karen hidup sebelum rosululloh, ada yang bilang 
luqman itu nabi ada yang bilang orang sholih, dalam kitab bad'ul amali karya syeh sirojuddin 
abulhasan ali bin usman al ausyi ada keterangan : 

m DZUL QORNAINILAM YU'ROF NABIYYAN....KADZA LUQMANU FAHDZAR AN JIDALI 
AYAH NABI NUH ADALAH LAMAK 


NUH BIN LAMAK BIN MATUSYALKHO BIN IDRIS/UKHNUH ALAIHIS SALAM 
[ BADAI IZ ZUHUR HAL 51 KARYA DARI IMAM JALALUDDIN AS SUYUTI ]. 

Link Asal: www.fb.com/qrouos/piss.ktb/371899186166229/ 

2164. Kisah perempuan masuk surga karena anjing 

PERTANYAAN: 

Yanuar Hasana Puthra Alfadani 

Assalamu'alaikum wr.wb. Para Ustadz dan sahabat Piss-ktb yang terhormat. Diriwayatkan, "ada 
seorang perempuan yang masuk neraka gara-gara kucing." Dan riwayat yang lain, "ada seorang 
perempuan lacur masuk surga lantaran seekor anjing..". Bagaimanakah riwayat yang 
selengkapnya ? Mohon pencerahannya ? 

JAWABAN : 

> Radhin El-Maujudy 
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Berikut yang saya temukan.. 

aS)I ^1 Jf- ijij* (_$f jf- 'i***- tj£- Jf- -i-P ^ j> y aj UjO*- 

<dic. 

oJU {y Jo jS/l y ^y j Lfd—jt ^ LfUjJsl ^ !>t» l$Ja> j jA jt IA SjA jUJt at y\ o-L*.» 

V-- 


Lihat Selengkapnya 

::: ::: ::: |JL~* ^p^-p 

www.islam2all.com 

Dalam riwayat al-Bukhari disebutkan : 

“Maka Allah memujinya dan memberikan ampunan kepadanya, kemudian memasukannya 
ke Surga. Sedangkan dalam sebuah riwayat dari al-Bhukari dan Muslim disebutkan: “Ketika 
ada seekor anjing yang hampir saja mati karena kehausan berputar-putar mengitari sumur, 
tiba-tiba ada seorang pelacur dari Bani Israil yang melihat anjing tersebut, lalu dia melepas 
sepatunya dan mengambilkan air untuk anjing itu, kemudian ia memberinya minum 
sehingga ia diampuni karena perbuatannya itu. Diriwayatkan oleh Imam Bukhari (VI/511- 
Fat-h). 

t ij i y> ^ jbJl af y\ " : Jt» i aJLp aUI ^jlp aUI J yj ofj (y> y y y <A~>As-) 

'l j* J&- y J 5 ^" ^ >ij ‘ ^ " . 

http://www.islamweb.net/hadith/displav hbook.php?bk no=480&pid=482290&hid=3228 


www.islamweb.net 


— U' 9 JP ~ '—•'i ^A-l AP y»y 

j* Oljj « jljjiaU ^liJl JL~~* « » 


Imam Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Umar dari Nabi ShallAIlohu ‘alaihi wa Sallam 
bersabda, yang artinya: "Seorang wanita masuk Neraka karena seekor kucing yang 
diikatnya. Dia tidak memberinya makan dan tidak membiarkannya makan serangga bumi, 
hingga kemudian mati". 

Dalam riwayat imam Bukhari, "Seorang wanita disiksa karena seekor kucing yang dia 
kurung sampai mati. Dia masuk Neraka karenanya. Dia tidak memberinyamakan dan 
minum sewaktu. Mengurungnya. Dia tidak pula membiarkannya dia makan serangga bumi 
hinga kemudian mati". 

Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/5122210388007Q9/ 

2171. LEBIH UTAMA MANA ANTARA HATI & AKAL ? 


PERTANYAAN : 

Titik NUr Hidayatulloh 

Assalamu'alaykum, lebih utama mana antara hati Dan Akal??? 

JAWABAN : 
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> Hanya Ingin Ridlo Robby 

a^LcwJl t 

1 ajjiii < 3 <—«laJlj tuJjUl ^.sLp f. 
Ul jjA-l oils 1 - L»j) iJUjj AjLwt»*» Jl5 IaS' taj*ili-l OLJLp ^ tilCUflJl 8.1» (J .A^Prl jj-^3 

a£j}LLI JMs-t ^ ‘jjUj 4|*JUJtj tSjf'jJl ^ ‘JJUil JUpt liAJiS” j. 

SlSLi^. 

jjJt jv-»b J,jf cJl5” liAJjJ iaJLJ^I (j-iiJt jt £jjJl jt "JaaJI" l _ f aj\Jbi\ eJA y ay I 4 J yj "Ljp" DU*J^I <_£ {^J 
aJS-J A^jjj 01 —j^I Aj Jjj J,t J-aj <«L—>■ jjijl JjJ^JaJI Ulias- ^Jl ejkjU ^ eiA .ayo Ul ,jv*Jl y i 

LgijUb-j Ujij-»tj j_jj»S|I c^ 9 '-^ <J>i ** J Uj s-tjj U iijJjj t<~->jiJlj 'l**)! a 1 *>jiil aL-SlIj t^jALiOLilj ^Udl 

aJI ai*^«J iijJbj <uLi J^sr jjJUM iijJb jJj {aLlUj e^lpt ji UJlj. 

u*^ 1 f-4* 

aJp aWI aJjJL) jljil _jA jyS-SlIj (1) JaaJI JJ» aJp (*j^"t ULLp J^j j* 4)1 jJLP U (JUj A»lp 4)1 j^jU» aIjA) jljil _jA JjS/lj 

<_jSl (*-U>j aJp <3)1 4)1 J y j J yu iljil jAj (2) OAIaaj C-it <_j jia iJ-UaJl JUpS/Ij j>Sl <~->t jjIj (j»Ul <~->jiJ lil 

4)1 i Joj\j» itj (J,1 *j Aljl j*jl£ u-Usrl JlSi liJLijj J, 1 _juS”j ^»\j ojt i 4 ^< jLai Uji OJl>j ^ zzj> *>lip iijl AiP <5)1 

Jsr J j* dX>j JA U ^si^t J^rT Jijj A*3J Ljjjl Jj>rlp Jl»pSll J* oU-LaJl) J-^plJ tjUlp AjU»-— 

aJp aL| ^jL^s a1!I J y* J J}S- t ^Sf-i A))l ^’o j a j) j» btj 0*5" JJ J$J y>~t- Ot {/■ ij^J (3) j*!lj <-r> jii' 

Jli ^Ut J-^iT ^ \ji\i JiUJl (J 15 ^UJI JLpt ^ 1^15 JiUJl pJL-j A> il ^ JUi ^Ul ^ ^)l L JUi pL-j 
li liJLii J5” Dtj} aS>I jL5i Aiijfu» c~«JaPj aaS*" o^U>rj A&-Ls<a5 oJSUJl ^-Jl tjJt» JiUJl 

3 aJLp auI Jl» (4^ ^LJi L*am<p UjlII (3 l) 1^ ^Aiil ^JjIaJI Di JS& a LJ^Jl 5L<i-l ^\za 

j aji jiil liAU AiiJl J-s«t (J I*—'Ml J-A»t ot *~ZjJ (5) Alpljaj J-»Pj aJL -j (3x^sj aS)Lj jy* ^i ■*»■ 

J,U; aS )1 jl UJlj 5,-ijl-l _^a |vl«Jl jLSJ Ajjoi 1*5” Uji Lil (• jJL*Jl ^Js- jilst lilj Jl»*i«<VI 

aJ JMp-SII jp IS^jj (_£^Alib V-.*^ Aj^\j Lft-flJLj (3 

jl j**\ ^Js- ^Usij V ji^-l Jjl»i i-*j*J aJ Jas*- L-» j^jidl J,l ( J<5 aJI t_ij-^ai-i o_^iil J^-I^j v^' {f'*j*' Cr* J^'* J 0 '*y* 
aJox3 <_«JiJl J,l liLLLl jiaiJJ A) jJ-^aJI J,l aJ&JjJ aJp A aL»3 ^ A) V Aji) jV^s^j Afsrj «jys^Jl jjij aJ a Jjl j 5 

«JJT. lilii Oi*i Ijil~~A aJ Dj^j OS/ U-U» «Ijvi a 5J*il j \jjL Ij_j-»aa JiAjI f.UIjvii-w» al yCj Ij*Us> sjA_ pr LJa> 

jaS/ 1 >~Jj jOU V-Pjiilj «^IJaI ^lu. Mj fljJl Js- ilioS'J jU-l Jl JV^-I jO^ii i£j*\ ol Ji* Jl AJ^JJ LSj M 

jjJapt ^ L«U J,UJ aJjaj «jLA^I aJIj aJLp 

JaaJI aJp ^jS’T LiU 1 - (J^rj JP A))l jLp L» aJp auI 4 _jLa aIjAj jljil jA JjS|l_jcS 4 ^«U-Lj (3 ^-aj 

Yang paling utama qolbun/ hati. 

> Mbah Godek 

jLa Aj J^ai\ liJLlj yi ^.sT t ^jaj Jp «JLj iyyuj aJp jf, (jvAUl ( _ r «-JL;l DI5” *Jji-\S' VUaJUg ^!>L*Jl aJLp 015” Lij Jl5 
liyt alj LaJj JaLs^ ^%UaJ u-aj^a <*■.■>«■*■« L)tj c->j-a ^y aa^Lp aj^*Jl aj^*Jl UI^a 
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y jjmJjI 4&I jvp d»-t <uLc- ^JJaj jl Ajti <uii VI I 4jls<ie1 «uisb J,l 

^dil <sj£ j£ DUa-dJl DI JLL Ijij <_ j jJl c~j AjSl i—JL iil 

Ibnu abbas ra.berkata,ketika nabi adam as,masih berupa perongkolan tanah liat,iblis 
melewatinya dan mengetuk perut nabi adam dengan jarinya,dan sebab ketukan itulah 
jadilah pusar pada perut nabi adam,dari itulah yang namanya pusar adalah petilasan dari 
ketukan (dudulan.jawa) iblis. 

Sebab musababnya iblis mengetuk perut adam adalah dia ingin tau apakah ciptaan ALLOH 
itu bisa bolong apa buntu,dan ketika mengetahui kalau itu bolong maka iblis masuk pada 
perut nabi adam dan menerobos keanggota-anggota tubuh mulai dalam sampai luar dan 
sampai pada otot-otot kecuali hati,karena pada hati siapa pun tidak bisa menerobos selain 
ALLOH, Iblis tidak diberi kemampuan menerobos hati karena hati adalah BAITURROBBI. 

Oleh karena inilah dikatakan bahwa sesungguhnya syetan itu berjalan sebagaimana 
tempat aliran darah, ini menunjukkan bahwa hati itu lebih unggul. 

Ini mohon dikoreksi dan tolong dibenahi dan dilengkapi larena saya sendiri juga mumet 
memahami karena kedangkalan pengetahuan 

Ji*Jl (ju (3 jiil U (811 y I 1 - lyL* oL*J. 

V Jij £uju L» («_«*■ j£. J.p dJLLj 4 ^iJl y» vJLiil L»t t JjUJlj <_j y»s*s.. As-L 

<Xf£x .j U jjolil 

Apa perbedaan antara akal dan hati ? akal itu mengambil dari beberapa perkara dengan 
indra jasmani dan akal itu rakitan yang dingin, sedangkan hati adalah sesuatu yang bisa 
membawamu pada suatu kerjaan yang bisa mengantar pada keyakinanmu dan terkadang 
rakitan akal tidak bisa mengantar mnusia pada amal menuju titik keyakinan. 

Link Asal: 

www.fb.com/qrouos/piss.ktb/512613792094767/ 

2228. Mencari Ilmu dahulu, Lalu baru menikah 

Oleh : Kang As'ad 

Washiat al-lmam Abu Hanifah an-Nu’man Kepada Para Pemuda 

DI tilSl» j f JV^-I y Jlil £ Vjt t.^JJslj Ifssol y ^LiJl dUt Dt VI Vj 

,j^*Jl J~s<ad J-i f-U-Jlj Lidib JiidJj DUJiJlj q?j\ jA-l fl y J,l JU.I t-db y cjyt- jjUill oJij ^ JUl 

jvi*Jl ii j£j j*Lill J,l dliUp d!A' dLLc' diaj. 

Janganlah engkau (terburu2) menikah kecuali setelah engkau tau bahwasanya engkau sudah 
mampu untuk bertanggung jawab memenuhi seluruh kebutuhan2 istrimu. Carilah ilmu terlebih 
dahulu, kemudian (setelah punya ilmu) kumpulkanlah harta benda dari jalan yang halal lalu 
menikahlah. 

Jika engkau mencari harta benda di tengah2 waktumu mencari ilmu, maka engkau akan lemah di 
dalam mendapatkan ilmu, karena harta benda selalu mengajakmu untuk terus berniaga dengan 
orang2 sekitarmu, dan engkau akan tersibukkan dengan urusan dunia juga wanita sebelum 
engkau benar2 mendapatkan ilmu. 

(Jika itu yang terjadi) maka waktumu akan tersia-siakan, dan engkau akan mempunyai banyak 
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anak, keluargamu akan menjadi semakin banyak juga. Oleh karena itu, maka engkau akan sangat 
berhajat untuk memenuhi kebutuhan2 mereka dan engkau lalu meninggalkan ilmu. 

lili ,JUl jL*Jlj JJjJl « jiZ' Oli JlLb jJiiAl f dJUi ji oijj OJl<L-i 01 ycs- JiiAlj 

Jlil c-**'. 

Sibukkanlah waktumu dalam mencari ilmu pada masa-masa mudamu, pada waktu hatimu masih 
senggang dari banyak pikiran, kemudian setelah itu (setelah ilmu berhasil diraih), sibukkanlah 
dirimu untuk mengumpulkan harta benda, karena sesungguhnya banyaknya anak dan keluarga 
akan mengganggu pikiran. Dan ketika harta sudah kau raih, maka menikahlah. *Di nukil dari kitab 
al-Asybah wa an-Nadzoir li Ibni Najm. 

LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/545792525443560/ 

2301. Engkau Gubernur Syam, Kenapa Engkau Hanya 
Duduk di Atas Tanah 

Abu Hudzaifah meriwayatkan, bahwasanya ketika pasukan muslimim berhasil menguasai daerah 
Syam, penguasa Romawi yang sebelumnya menguasai Syam berkeinginan untuk mengirimkan 
utusannya kepada Abu Ubaidah bin Jarrah dengan tujuan untuk berunding. 

Penguasa Romawi mengatakan; “Kami menginginkan untuk mengirimkan kepadamu seorang 
delegasi kami yang akan menyampaikan kepadamu hal-hal yang berkaitan dengan perdamaian 
dan mengajakmu kepada keadilan”. 

“Jika engkau sudi menerimanya, semoga yang demikian baik untukmu dan baik untuk kami, tetapi 
jika engkau menolak, maka kami tidak melihat sesuatu kecuali keburukan bagimu”, ucap 
penguasa Romawi. 

Mendengar permintaan tersebut, Abu Ubaidah bin Jarrah barkata; “Kirimkan siapa pun yang 
engkau inginkan”. 

Setelah ada kesepakatan tersebut, beberapa waktu kemudian, penguasa Romawi mengirimkan 
utusan seorang laki-laki yang berpostur tubuh tinggi dan berwarna kulit kemerah-merahan yang 
alami. 

Setelah utusan tersebut sampai pada perkemahan pasukan muslimin, ia tidak mengetahui yang 
mana diantara orang-orang yang sedang berkumpul tersebut, gubernur kaum muslimin yang 
bernama Abu Ubaidah bin Jarrah. la juga tidak mengetahui apakah Abu Ubaidah ada dalam 
kumpulan tersebut atau pun tidak, la juga tidak melihat sebuah tempat duduk khusus bagi seorang 
pemimpin sebagaimana tempat duduk pemimpin-pemimpin yang lain yang pernah ia ketahui. 

Karena ingin segera mengetahui di mana guberbur Syam yang bernama Abu Ubaidah bin Jarrah, 
utusan tersebut berkata; “Wahai orang-orang arab, di mana pemimpin kalian?”. 

Mendapat pertanyaan demikian, sebagian dari kaum muslimin menjawab; “Itu dia pemimpin kami 
(sambil menunjuk ke sebuah arah)”. 

Mendapat petunjuk tentang keberadaan pemimpin kaum muslimin, utusan tersebut segera 
menoleh kepada arah yang ditunjukkan kepadanya, dan disana ternyata terdapat Abu Ubaidah bin 
Jarrah yang saat itu sedang duduk di atas tanah. Beliau ketika itu sedang memegang rumput 
basah untuk memberi makan kuda miliknya. Di tangan beliau yang lain terdapat beberapa anak 
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panah yang belilau letakkan di depannya. 

Melihat keadaan Abu Ubaidah bin Jarrah demikian, utusan tersebut berkata; “Apakah engkau 
benar pemimpin mereka?”. 

“Benar”, jawab Abu Ubaidah bin Jarrah. 

“Kenapa engkau duduk di atas tanah?”, tanya utusan tersebut. 

Mendapat pertanyaan demikian, gubernur Abu Ubaidah bin Jarrah menjawab; “Apakah engkau 
mengira, jika engkau duduk di atas bantal atau dibawahmu terdapat permadani, hal tersebut 
menjadikanmu mendapat tempat duduk yang serupa kelak di sisi Allah?, atau malah akan 
menjauhkanmu dari kebaikan??!”. 

Gubernur Syam Abu Ubaidah bin Jarrah melanjutkan; “Sesungguhnya Allah Ta’ala tidak malu 
terhadap sebuah kebenaran, oleh karena itu aku akan berkata jujur kepadamu. Sebenarnya aku 
tidak memiliki apapun kecuali pedangku ini, kuda, juga senjataku ini. Kemaren aku memiliki 
sebuah keperluan untuk memenuhi kebutuhanku, karena aku tidak memiliki apa-apa, maka aku 
berhutang kepada saudaraku ini (yang dimaksudkan oleh beliau pada saat itu adalah sahabat 
Mu’adz bin Jabal)”. 

Abu Ubaidah bin Jarrah melanjutkan; “Seandainya saja aku memiliki permadani ataupun bantal, 
maka aku tetap tidak akan duduk di atasnya, tetapi aku akan mendudukkan di atas bantal dan 
permadani tersebut, saudaraku muslim yang aku tidak tau, jangan-jangan ia memiliki kedudukan 
yang lebih baik dariku di sisi Allah Azza wa Jail di bumi ini”. 

“Kami adalah hamba-hamba Allah, sama-sama berjalan di atas bumi juga duduk di atasnya, kami 
makan dan tidur di atasnya, dan yang demikian itu tidak ada yang mengurangi sedikitpun derajat 
kami di sisi Allah, tetapi yang demikian malah akan menjadi sebab bertambahnya pahala kami dan 
juga ketinggian derajat kami di sisi-Nya. Kesinilah, dan sampaikan keperluan yang membuatmu 
datang ke sini”. [ Riyadl an-Nadzroh fi Manaqibil Asyrah, Kang As'ad, Jogja : 06/04/2013 ]. 

3091. TULISAN YANG TERDAPAT DI MATAHARI DAN 
REMBULAN ? 

Oleh: Sunde Pati 

Abu syaikh menerbitkan keterangan dari Ibnu Syudzabja berkata : " Matahari adalah sebagian 
dari 3000 bagian dari cahaya yang terdapat di bawah arasy ". Dan juga menerbitkan keterangan 
dari salman, ia berkata : Allah menciptakan matahari dari cahaya arasy, dan Allah pun menulis di 
wajah matahari sebuah tulisan :" Aku Allah,tiada tuhan selain-KU, Aku membentuk/menciptakan 
matahari dengan kekuasaan-KU dan menjalankan / menggerakkannya dengan perintah-KU ." 

Dan di perut matahari juga dituliskan : "Aku Allah, tiada tuhan selain-KU, ridlo-KU adalah kalam, 
murka-KU adalah kalam, Rohmat-KU adalah kalam dan siksa-KU adalah kalam ." 

Dan diciptakan rembulan dari cahaya hijab yang ada didekatnya , kemudian wajahnya dituliskan :" 
Sesungguhnya Aku adalah Allah, tiada tuhan selain AKU, Aku membentuk rembulan, dan Aku 
menciptakan kegelapan dan penerangan (nur) . Kegelapan adalah kesesatan dan penerangan 
(nur) adalah petunjuk-KU , Aku menyesatkan pada yang Ku kehendaki dan memberi petunjuk 
pada yang Ku kehendaki" 

Dan pada perut rembulan dituliskan : " Sesungguhnya Aku adalah Allah,tiada tuhan selain Aku, 
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AKU menciptakan kebaikan dan keburukan dengan kekuasaan-KU dan kemulyaan-KU, pada 
kebaikan dan keburukan pula AKU menguji para hamba-KU yang KU kehendaki WALLOHU 
A'LAM. 

•{J 9 j : ‘-'AA' ( jlj—t 

<3)1 OUL- jf- £^-jy o* <-*VT tfvC cj* : <J^ ^y* j* £>>4j 

V .3)1 bf ^ j _/*L «(JjJUL c-jw» tlst VI aJI V <3)1 bt :Lj^srj (J <—-iS”j tA-ijp j_jj ^ 

jl Js t-.iS' jp t<uL (^AJl <bUo- jjj y yJk Jl jLpj ^IApj jj yai-j j tbt VI aJI 

^ tOii ^ jjiilj t'UVU’ A-»Uill» tjjJlj oL*JJaJl cj^JiJl cJ w » tljf VI aJI V <3)1 lift 

C-iA y L»4 (Jj p j (Jj^UL j-*3l J Ji^-I c-iis- cVjT VI aJI V <3)1 l<t DI tAijaj J5 J 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/755570304465780/ 

F0038. Nabi Musapun berguru pada Nabi Khidhir 

Diceritakan bahwa setelah Nabi Musa a.s berhasil mengalahkan orang-orang kafir, beliau di 
perintahkan oleh Allah agar menyeru manusia untuk memperbanyak syukur kepadaNya. Suatu 
ketika ia ditanya oleh seseorang tentang siapa yang paling berilmu (alim) pada saat itu spontan 
Nabi Musa menjawab bahwa dirinyalah yang paling alim saat itu. Jawaban itulah yang selanjutnya 
menjadi penyebab merantaunya Nabi Musa mencari hamba Allah yang memiliki ilmu yang jauh 
lebih tinggi dibanding dirinnya. 

Seperti yang dituturkan oleh Al Qur’an Al Karim surat Al Kahfi: 60 - 65. 

^ ioiJl» L*4? y- U~o UL ul» (60) LJb- yd jf y y .Jl £ jj li «UiJ y y Jl» ilj 

aJl (^jJl Ujjf SI C-jfjf J U (62) L*<a> iJLfc U ju» y UJU Jbb Us.lJlP LtfT abiJ Jl i ljjl?p L*i» (61) b y 
I. «a«ai IoJ&jUT iJU-jli US’ L» <iJUS Jli (63) UssiP j>tJl ^ aJL«* <AAjIj a^sf d( DUa-bJl Ul aJU*o( L«j o_ p«Jl (64) 

LaJLp UhU ( y ab«Jpj ( y <L*J>-J «LjI IbLp l^jP 1 I^Pr (65) 

60. Dan (Ingatlah) ketika Musa Berkata kepada muridnya[885j: "Aku tidak akan berhenti 
(berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua buah lautan; atau Aku akan berjalan sampai 
bertahun-tahun". 

61. Maka tatkala mereka sampai ke pertemuan dua buah laut itu, mereka lalai akan ikannya, 
lalu ikan itu melompat mengambil jalannya ke laut itu. 

62. Maka tatkala mereka berjalan lebih jauh, berkatalah Musa kepada muridnya: "Bawalah 
kemari makanan kita; Sesungguhnya kita Telah merasa letih Karena perjalanan kita ini". 

63. Muridnya menjawab: "Tahukah kamu tatkala kita mecari tempat berlindung di batu tadi, 
Maka Sesungguhnya Aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan tidak adalah yang 
melupakan Aku untuk menceritakannya kecuali syaitan dan ikan itu mengambil jalannya ke laut 
dengan cara yang aneh sekali". 

64. Musa berkata: "Itulah (tempat) yang kita cari", lalu keduanya kembali, mengikuti jejak 
mereka semula. 

65. Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-hamba kami, yang Telah 
kami berikan kepadanya rahmat dari sisi kami, dan yang Telah kami ajarkan kepadanya ilmu 
dari sisi Kami[886j. 
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[885] menurut ahli tafsir, murid nabi Musa a.s. itu ialah Yusya 'bin Nun. 

[886] menurut ahli tafsir hamba di sini ialah Khidhr, dan yang dimaksud dengan rahmat di sini ialah 
wahyu dan kenabian, sedang yang dimaksud dengan ilmu ialah ilmu tentang yang ghaib seperti 
yang akan diterangkan dengan ayat-ayat berikut, akhirnya Nabi Musa berhasil menemukan hamba 
Allah yang di kenal dengan Khidir itu. Dalam melakukan perjalanan tersebut, paling tidak Nabi 
Musa mendapatkan tiga kejadian aneh yang selama ini belum pernah ia temui: 

1. Pertama, takala Nabi Khidir melobangi dinding perahu yang telah menolong mereka. Ketika 
ditanya oleh nabi Musa, Nabi Khidir hanya menjawab, "Bukankah telah kukatakan kepadamu, 
bahwa engkau tidak akan bisa sabar bersamaku”. Nabi Musa akhirnya minta maaf atas 
kekhilafannya. 

2. Kedua, Ketika Nabi Khidir membunuh seorang anak kecil yang tidak berdosa.” Mengapa 
engkau bunuh seorang jiwa yang suci dengan tanpa kebenaran?”. Tanya Nabi Musa. Lagi-lagi 
Nabi Khidir hanya memberikan jawaban seperti semula. “Bukankah telah aku katakan 
kepadamu, bahwa engkau tidak akan bisa sabar bersamaku ”. Kali ini Nabi Musa berjanji untuk 
tidak mengulangi kesalahannya. 

3. Ketiga, ketika Nabi Khidir berbaik hati memperbaiki sebuah rumah yang nyaris roboh, padahal 
penduduk desa tersebut tak ada seorangpun yang bersedia menerima kehadiran mereka. 
"Seandainya engkau mau, tentu engkau bisa meminta upah?”. Ujar Nabi Musa. Dan kalimat 
inilah yang mengakhiri masa belajarnya dengan Nabi Khidir. Sebelum keduanya berpisah, Nabi 
Khidir menceritakan rahasia segala apa yang telah ia lakukan : 

Pertama pembocoran dinding perahu yang bertujuan agar tidak dirampas oleh raja yang zalim, 
(pada waktu itu ada raja zalim yang merampas perahu milik rakyat yang masih layak) 

Kedua tentang pembunuhan anak kecil yang di takutkan akan menyesatkan kedua orang tuanya 
jika di biarkan hidup. Karena itu , Nabi Khidir membunuhnya dengan harapan agar Allah 
mengantinya dengan anak yang sholeh. 

Ketiga rumah yang di perbaiki oleh Nabi Khidir tanpa meminta upah adalah milik dua orang anak 
yatim piatu. Di bawah rumah tersebut terdapat harta benda berharga. Diharapkan jika rumah 
tersebut diperbaiki, dapat menjaga harta tersebut hingga dua anak yatim itu dewasa.” Demikian 
Ta’wil perkara yang engkau tidak sanggup untuk bersabar”. Ujar Nabi Khidir menyudahi 
penjelasannya. 

Ibroh/Pelajaran yang dapat diambil dari kisah diatas adalah : 

■ "Sebagai murid seperti Nabi Musa adalah agar menjadi murid yang tahu diri. Takalah ia 
mendapat teguran, bahwa ada orang lain yang lebih berilmu ia langsung sadar dan mengakui 
kesalahannya. 

■ Di sisi lain sebagai guru Nabi Khidir adalah sosok yang tidak hanya bisa di contoh dari sisi 
keguruan (pendidik), tapi juga sebagai sosok pemimpin. Kesabaran dan penjelasan tentang 
segala yang ia kerjakan memberi ketenangan pada muridnya, la bukan sosok yang mau 
menang sendiri, tertutup atau mau membingungkan muridnya. 

F0043. HAKIKAT IBADAH 

Oleh Masaji Antoro 

ij ^ jZ> jvj HijLjl (J S j jjJl s\J* jjJlS’" J j Jl5" 5 jaj Jai\j AijLJlS” ‘hu j ,iJl : Jl» 
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jjJl Jl J*a> ^ s-s'lri' tiDiijj J- 1 f 

Syakh Najmuddin berkata “Syariat itu bagaikan perahu, thariqah bagaikan laut sedang haqiqat 
bagaikan intan permata di tengah lauatan, barangsiapa mengiginkan intan permata itu maka dia 
harus naik perahu dan berlayar ke tengah lautan kemudian menyelam ke dasar laut, dengan cara 
itulah dia akan menemukan intan permata. Dan barang siapa meninggalkan urutan/tata cara ini 
maka dia tidak akan sampai dan tidak akan menemukan sebuah intan/permata”. 

jjJ I Jl» J ."ijyf- 3 jaj ^jail (J OjL^JaJl j 3*j ji .Jl (J y Jl» j 

j OUj JT j SUUil olJU $ AilIjfc-t j y*- J.I 3J&U OrjJl J DI I JP 3i >JI S!>u j t Dir,Sll J jlTiVu 

Dl£»" 

Uajt j . " JU-SJ^I j j*L*jSll yf- 3JL Jai\ j »yp j cU®jjp j <_j j-iJl j jrSlI *ju j *iJl j»j*» 

A)il (3 J 4^L*J AWl olJL4 OjLjj (3 J 4A)jl d-wO OjLjj (3 • 

Maulana Jalaaluddin berkata: 

■ Thoharoh (bersuci) dalam syariat menggunakan air, dalam thariqah dengan melepaskan diri dari 
hawa nafsu. 

■ Sholat dalam syariat dengan aneka dzikir dan rukun, dalam thariqah dengan menanggalkan hal 
selain Allah, menghadap secara totalitas pada Yang Maha Penyayang dan menyelam dalam 
nikmatnya munajat di sepanjang waktu dan ruang. 

■ Puasa dalam syariat dengan mencegah diri dari makan minum dan yang membatalkan lainnya, 
dalam thariqah dengan mencegah dari khayalan, angan-angan serta menyibukkan diri dengan 
mencintai Sang Penguasa Alam. 

■ Haji dalam syariat berziarah ke Baitullah, dalam thariqah berziarah kedalam tajalli nya Allah, 
dalam haqiqat fana (sirna) dengan Allah.. 

F0067. MAKHLUK SEBELUM MANUSIA 

Oleh Hock Khambara 

£uljj cloill dalaj 3 UjS Ljfij LfoS Jspjl dv9 3 ?jS juj ^tEloJJ dJjj Jll 3)3 

Q 3 jo]aj ^ Lo Gsuj ^^3 IIdoSj 

" Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak 
menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak 
menjadikan [khalifah] di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan 
menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 
mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui". 

(QS 2 : 30) 

Menurut Islam, manusia tidak diciptakan dibumi, tapi manusia dijadikan khalifah (pengganti/ 
penerus) di bumi, sebagai makhluk pengganti yang tentunya ada makhluk lain yang di ganti, 
dengan kata lain adalah Adam 'bukanlah Makhluk Pertama' dibumi, tetapi ia adalah 'Manusia 
Pertama' dalam ajaran Agama Samawi, dan Allah tidak mengatakan untuk mengganti manusia 
sebelumnya, tapi pengganti makhluk yang telah membuat kerusakan dan menumpahkan darah 
dibumi. 

Sebelum kehadiran manusia telah banyak umat yang terdiri malaikat, jin, hewan, tumbuhan dan 
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sebagainya, karena dalam Al-Qur'an ciptaan Allah disebut juga dengan kata umat. 


Sesuai dengan salah satu surah Al An'aam 38, yang berbunyi: 

jJj p jvS GbjS lo £ol ApG>J jjKj jOOo ^3 4jI3 o*? ^9 


“ Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung yang terbang dengan 
kedua sayapnya, melainkan umat (juga) seperti kamu. Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam 
Al-Kitab, kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan. ”(AI An'aam 6:38). 


Dalam literatur Arkeologi, berdasarkan fosil yang ditemukan, memang ada makhluk lain sebelum 
manusia. Mereka nyaris seperti manusia, tetapi memilki karakteristik yang sangat primitif dan tidak 
berbudaya. 


Volume otak mereka lebih kecil dari manusia, oleh karena itu, kemampuan mereka berbicara 
sangat terbatas karena tidak banyak suara vowel yang mampu mereka bunyikan. Kelompok 
makhluk ini kemudian dinamakan oleh para arkeolog sebagai Neanderthal. 


Sebagai contoh Pithecanthropus Erectus memiliki volume otak sekitar 900 cc, sementara Homo 
sapiens memiliki volume otak diatas 1000 cc (otak kera maksimal sebesar 600 cc). 


Maka dari itu bisa diambil kesimpulan bahwa semenjak 20.000 tahun yang lalu, telah ada sosok 
makhluk yang memiliki kemampuan akal yang mendekati kemampuan berpikir manusia pada 
zaman sebelum kedatangan Adam. 

Surah Al Hijr ayat 27 menjelaskan tentang makhluk sebelum manusia adalah bangsa Jin: 

p3jqUI jG qd ,jo 0ISJI3 

“ Dan Kami telah menciptakan jin sebelum (Adam) dari api yang sangat panas. (Al Hijr 15:27) ” 


Nama makhluk yang diungkapkan para ahli arkeologi diatas kemudian dikaitkan pada pendapat 
para ahli mufassirin. 

Salah satu diantaranya adalah Ibnu Jazir, dalam kitab tafsir Ibnu Katsir mengatakan: 

"Yang dimaksud dengan makhluk sebelum Adam diciptakan adalah Al Jan yang suka berbuat 
kerusuhan." 


Menurut salah seorang perawi hadits yang bernama Thawus al-Yamani, salah satu penghuni 
sekaligus penguasa/pemimpin di muka bumi adalah dari golongan jin. 

Ada juga yang mengatakan bahwa telah ada 3 umat yang utama sebelum Adam. Dua diantaranya 
dari bangsa jin,... sedangkan kaum yang ketiga adalah dari golongan yang berbeda dari Jin,., 
karena mereka ini berdarah dan berdaging. 

Diantara sekian banyak penemuan manusia dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
sedemikian canggih, masih ada satu permasalahan yang hingga kini belum mampu dijawab dan 
dijabarkan oleh manusia secara eksak dan ilmiah. Masalah itu ialah masalah tentang asal usul 
kejadian manusia. 

Banyak ahli ilmu pengetahuan mendukung teori evolusi yang mengatakan bahwa makhluk hidup 
(manusia) berasal dari makhluk yang mempunyai bentuk maupun kemampuan yang sederhana 
kemudian mengalami evolusi dan kemudian menjadi manusia seperti sekarang ini. 

Hal ini diperkuat dengan adanya penemuan-penemuan ilmiah berupa fosil seperti jenis 
Pitheccanthropus dan Meghanthropus. 
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Di lain puhak banyak ahli agama yang menentang adanya proses evolusi manusia tersebut. 

Hal ini didasarkan pada berita-berita dan informasi-informasi yang terdapat pada kitab suci 
masing-masing agama yang mengatakan bahwa Adam adalah manusia pertama. 

Yang menjadi pertanyaan adalah termasuk dalam golongan manakah Adam ? Apakah golongan 
fosil yang ditemukan tadi atau golongan yang lain ? 

Lalu bagaimanakah keterkaitannya ? 

Asal Usul Manusia menurut Islam 

Kita sebagai umat yang mengakui dan meyakini rukun iman yang enam, maka sudah sepantasnya 
kita mengakui bahwa Al Qur’an adalah satu-satunya literatur yang paling benar dan bersifat global 
bagi ilmu pengetahuan. 

( jj£CoJJ iSSfb 9 i_jj j ^ v. j j' 5 =»JT >IIJL> 

"Kitab (Al Qur’an) in tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang bertaqwa " (QS. 2 : 

2 ) 

Dengan memperhatikan ayat tersebut maka kita seharusnya tidak perlu berkecil hati menghadapi 
orang-orang yang menyangkal kebenaran keterangan mengenai asal usul manusia. Ini 
sebenarnya tampak pula dalam pernyataan-pernyataan yang dikeluarkan oleh mereka dalam 
menguraikan masalah tersebut yaitu selalu diawali dengan kata kemungkinan, diperkirakan, dsb. 
Jadi sebenarnya para ilmuwanpun ragu-ragu dengan apa yang mereka nyatakan. 

Tahapan kejadian manusia: 

a) Proses Kejadian Manusia Pertama (Adam) 

Di dalam Al Qur’an dijelaskan bahwa Adam diciptakan oleh Allah dari tanah yang kering kemudian 
dibentuk oleh Allah dengan bentuk yang sebaik-baiknya. 

Setelah sempurna maka oleh Allah ditiupkan ruh kepadanya maka dia menjadi hidup.Hal ini 

ditegaskan oleh Allah di dalam firman-Nya : 

QjJp Q-juJJ^|I (3^^ 1^3 ClJUid CSSJT 

"Yang membuat sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya dan Yang memulai penciptaan 
manusia dari tanah". (QS. As Sajdah (32): 7) 

q3Lujjo LoS qd jUaLa bsli S 5 J 3 

"Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia (Adam) dari tanah liat kering (yang berasal) 
dari lumpur hitam yang diberi bentuk". 

(QS. Al Hijr (15): 26) 

Disamping itu Allah juga menjelaskan secara rinci tentang penciptaan manusia pertama itu dalah 
surat Al Hijr ayat 28 dan 29 . 

4 } I32R9 J3 '«L*-. liji ^3!^ jjoS qjO JjljS juj ^IlIoJJ Jl^ i|3 

"Dan [ingatlah], ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya Aku akan 
menciptakan seorang manusia dari tanah liat kering [yang berasal] dari lumpur hitam yang diberi 
bentuk. Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah meniupkan ke dalamnya 
ruh [ciptaan] Ku, maka tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud ." 
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Di dalam sebuah Hadits Rasulullah saw bersabda : "Sesunguhnya manusia itu berasal dari Adam 
dan Adam itu (diciptakan) dari tanah". (HR. Bukhari) 

b) Proses Kejadian Manusia Kedua (Siti Hawa) 

Pada dasarnya segala sesuatu yang diciptakan oleh Allah di dunia ini selalu dalam keadaan 
berpasang-pasangan. 


Demikian halnya dengan manusia, Allah berkehendak menciptakan lawanjenisnya untuk dijadikan 
kawan hidup (isteri). 

Hal ini dijelaskan oleh Allah dalam salah satu firman-Nya : 

Q3jcJaj ^ lao3 p.fr^aiT ^03 OjJj Loa Iq. 1 ^=> ^3 Jjli iSill 

"Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya, baik dari apa yang 
ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui" (QS. 
Yaasiin (36): 36) 

Adapun proses kejadian manusia kedua ini oleh Allah dijelaskan di dalam surat An Nisaa’ ayat 1 
yaitu: 

4 ill I3SJI3 cLjJ 3 I LofJjO 0J3 tgi*3j Uio udoii qjO iSiJl I3CJI ^0)1 Uotj 

1jj ?j p 5 >jj.C q 15 > Ali 0 j plSj^l3 Ai q3]cLoJ iSiJl 

"Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu dari diri 
yang satu, dan daripadanya [1] Allah menciptakan isterinya; dan daripada keduanya Allah 
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah 
yang dengan [mempergunakan] nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain [2], dan 
peliharalah] hubungan silaturahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi 
kamu" (QS.An Nisaa’ (4): 1) 

Di dalam salah satu Hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dijelaskan : "Maka 
sesungguhnya perempuan itu diciptakan dari tulang rusuk Adam". (HR. Bukhari-Muslim). 

Apabila kita amati proses kejadian manusia kedua ini, maka secara tak langsung hubungan 
manusia laki-laki dan perempuan melalui perkawinan adalah usaha untuk menyatukan kembali 
tulang rusuk yang telah dipisahkan dari tempat semula dalam bentuk yang lain. Dengan 
perkawinan itu maka akan lahirlah keturunan yang akan meneruskan generasinya. 

c) Proses Kejadian Manusia Ketiga (semua keturunan Adam dan Hawa) 


Kejadian manusia ketiga adalah kejadian semua keturunan Adam dan Hawa kecuali Nabi Isa a.s. 
Dalam proses ini disamping dapat ditinjau menurut Al Qur’an dan Al Hadits dapat pula ditinjau 
secara medis. Di dalam Al Qur’an proses kejadian manusia secara biologis dejelaskan secara 
terperinci melalui firman-Nya: 


do./Sn diilo i j | jpj-Lg Ailc doivi l l I 'ijil-k p \ JJ&Q jijS i d'^lo-s p (jjO AlluJ (jjO q' jujj ^iT IlMs SRJ 3 

(Jiiiljijl ( JjulcJ Aji lills. AjLiul p InAI ~ 'Uo l l n j' ln' Ur. do.Vvil l I 'ib1 -LQ 


"Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia itu dari suatu saripati (berasal) dari tanah. 
Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). 
Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu kami jadikan 
segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu 
Kami bungkus dengan daging. Kamudian Kami jadikan ia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka 
Maha Sucilah Allah , Pencipta Yang Paling Baik." (QS. Al Mu’minuun (23): 12-14). 
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Kemudian dalam salah satu hadits Rasulullah SAW bersabda : "Telah bersabda Rasulullah SAW 
dan dialah yang benar dan dibenarkan. Sesungguhnya seorang diantara kamu dikumpulkannya 
pembentukannya (kejadiannya) dalam rahim ibunya (embrio) selama empat puluh hari. Kemudian 
selama itu pula (empat puluh hari) dijadikan segumpal darah. Kemudian selama itu pula (empat 
puluh hari) dijadikan sepotong daging. Kemudian diutuslah beberapa malaikat untuk meniupkan 
ruh kepadanya (untuk menuliskan/menetapkan) empat kalimat (macam) : rezekinya, ajal 
(umurnya), amalnya, dan buruk baik (nasibnya)." (HR. Bukhari-Muslim). 

Ungkapan ilmiah dari Al Qur’an dan Hadits 15 abad silam telah menjadi bahan penelitian bagi para 
ahli biologi untuk memperdalam ilmu tentang organ-organ jasad manusia. 

Selanjutnya yang dimaksud di dalam Al Qur’an dengan "saripati berasal dari tanah" sebagai 
substansi dasar kehidupan manusia adalah protein, sari-sari makanan yang kita makan yang 
semua berasal dan hidup dari tanah. 

Yang kemudian melalui proses metabolisme yang ada di dalam tubuh diantaranya menghasilkan 
hormon (sperma), kemudian hasil dari pernikahan (hubungan seksual), maka terjadilah 
pembauran antara sperma (lelaki) dan ovum (sel telur wanita) di dalam rahim. Kemudian 
berproses hingga mewujudkan bentuk manusia yang sempurna (seperti dijelaskan dalam ayat 
diatas). 

Para ahli dari barat baru menemukan masalah pertumbuhan embrio secara bertahap pada tahun 
1940 dan baru dibuktikan pada tahun 1955, tetapi dalam Al Qur’an dan Hadits yang diturunkan 15 
abad lalu hal ini sudah tercantum. 

Ini sangat mengagumkan bagi salah seorang embriolog terkemuka dari Amerika yaitu Prof. Dr. 
Keith Moore, beliau mengatakan : 

"Saya takjub pada keakuratan ilmiyah pernyataan Al Qur’an yang diturunkan pada abad ke-7 M 
itu". 

Selain itu beliau juga mengatakan,: "Dari ungkapan Al Qur’an dan hadits banyak mengilhami para 
scientist (ilmuwan) sekarang untuk mengetahui perkembangan hidup manusia yang diawali 
dengan sel tunggal (zyangote) yang terbentuk ketika ovum (sel kelamin betina) dibuahi oleh 
sperma (sel kelamin jantan). Kesemuanya itu belum diketahui oleh Spalanzani sampai dengan 
eksperimennya pada abad ke-18, demikian pula ide tentang perkembangan yang dihasilkan dari 
perencanaan genetik dari kromosom zyangote belum ditemukan sampai akhir abad ke-19. 

Tetapi jauh sebelumnya Al Qur’an telah menegaskan dari nutfah Dia (Allah) menciptakannya dan 
kemudian (hadits menjelaskan bahwa Allah) menentukan sifat-sifat dan nasibnya." 

Sebagai bukti yang konkrit di dalam penelitian ilmu genetika (janin) bahwa selama embrio berada 
di dalam kandungan ada tiga selubung yang menutupinya yaitu dinding abdomen (perut) ibu,., 
dinding uterus (rahim), dan lapisan tipis amichirionic (kegelapan di dalam perut, kegelapan dalam 
rahim, dan kegelapan dalam selaput yang menutup/membungkus anak dalam rahim). 

Hal ini ternyata sangat cocok dengan apa yang dijelaskan oleh Allah di dalam Al Qur’an : 

(jo (Mi ^i=uigjol 03^ jvS ^3 jl Allcj vjo jJd J_p I3 tp*3 j U*!? p I3 yjj&j 

q 33 j^J ^j <dj ^ dJULoJl p>j j ^lll \jJii Cpjoilo jvi JjiS 

" Dia menciptakan kamu dari seorang diri kemudian Dia jadikan daripadanya isterinya dan Dia 
menurunkan untuk kamu delapan ekor yang berpasangan dari binatang ternak. Dia menjadikan 
kamu dalam perut ibumu kejadian demi kejadian dalam tiga kegelapan . Yang [berbuat] demikian 
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itu adalah Allah, Tuhan kamu, Tuhan Yang mempunyai kerajaan. Tidak ada Tuhan [yang berhak 
disembah] selain Dia; maka bagaimana kamu dapat dipalingkan". (QS. Az Zumar (39): 6). 

Lalu bagaimanakah proses kejadian Nabi Isa a.s ? Dan bagaimana pula keterkaitan informasi dari 
Al Qur’an dengan bukti-bukti ilmiah tentang asal-usul manusia dan sanggahan adanya teori 
evolusi yang dikemukakan oleh Darwin ? 

Proses kejadian Nabi Isa a.s 

Seperti telah kita ketahui bersama,... Nabi Isa a.s diciptakan oleh Allah dengan proses yang agak 
berbeda dengan kejadian manusia biasa. 

Penciptaan Nabi Isa ini tidak melalui pembauran antara sel telur (ovum) dengan sel sperma, 
namun proses kehidupan embrionya di dalam rahim berjalan normal seperti biasa, yaitu kelahiran 
Nabi Isa a.s dari seorang wanita yang bernama Siti Maryam. 

Proses kejadian Nabi Isa a.s ini secara lengkap dijelaskan oleh Allah di dalam Surat Maryam (19) 
ayat 16 s/d 40. Di dalam Al Qur’an Allah berfirman : 

Q 3 ijS y Jll p ujIjJ ijo Jit& fllll ioC Jio ^j 

"Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi Allah adalah seperti penciptaan Adam. Allah 
menciptakan Adam dari tanah, kemudian Allah berfirman kepadanya : ‘Jadilah’ (seorang manusia) 
maka jadilah dia". (QS. Al Imran (3): 59) 

Ayat ini memberi gambaran kepada manusia bahwa Allah Maha Kuasa menciptakan segala 
sesuatu baik yang dapat diterima oleh akal maupun tidak akibat dari keterbatasan akal manusia. 
Hal ini juga dijelaskan oleh Allah di dalam firman-Nya : 

Lpio IjjJ q! 5>3Tlo 4 qj(jjjOJJ 4 jIc Gdc 3 ^ Jj j Jll dJlSS> Jll 

"Jibril berkata : ‘Demikianlah’. Tuhanmu berfirman : ‘Hal itu adalah mudah bagi-Ku; dan agar dapat 
Kami menjadikannya suatu tanda bagi manusia dan sebagai ramat dari Kami; dan hal itu adalah 
suatu perkara yang sudah diputuskan" 

(QS. Maryam (19): 21) 

Asal Usul manusia menurut teori evolusi dan sanggahannya 

Teori evolusi ini dipelopori oleh seorang ahli Zoologi bernama Charles Robert Darwin (1809-1882). 
Dalam teorinya ia mengatakan : "Suatu benda (bahan) mengalami perubahan dari yang tidak 
sempurna menuju kepada kesempurnaan". Kemudian ia memperluas teorinya ini hingga sampai 
kepada asal-usul manusia. Menurutnya manusia sekarang ini adalah hasil yang paling sempurna 
dari perkembangan tersebut secara teratur oleh hukum-hukum mekanik seperti halnya tumbuhan 
dan hewan. Kemudian lahirlah suatu ajaran(pengertian) bahwa manusia yang ada sekarang ini 
merupakan hasil evolusi dari kera-kera besar (manusia kera berjalan tegak) selama bertahun- 
tahun dan telah mencapai bentuk yang paling sempurna. 

Tetapi dalam hal ini Darwin sendiri kebingungan karena ada beberapa jenis tumbuhan yang tidak 
mengalami evolusi dan tetap dalam keadaan seperti semula. Walaupun pernyataan Darwin dalam 
bukunya yang berjudul "The Origin of Species" dapat dikatakan sukses besar karena membahas 
masalah yang menyangkut asal usul manusia, namun hal ini hanyalah bersifat dugaan belaka. 

Hal ini diantaranya merupakan kelemahan teori yang dikemukakan oleh Darwin. Tidak ada titik 
temu antara teori yang ada dengan kenyataan. Sebagai contoh,., para ahli Zoologi sangat akrab 
dengan suatu species yang bernama panchronic yang tetap sama sepanjang masa. Juga 
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ganggang biru yang diperkirakan telah ada lebih dari satu milyar tahun namun hingga sekarang 
tetap sama. Yang lebih jelas lagi adalah hewan sejenis biawak/komodo yang telah ada sejak 
berjuta-juta tahun yang lalu dan hingga kini tetap ada. 

Di dalam teorinya Darwin berpendapat bahwa manusia berasal dari perkembangan makhluk 
sejenis kera yang sederhana kemudian berkembang menjadi hewan kera tingkat tinggi sampai 
akhirnya menjadi manusia. Makhluk yang tertua yang ditemukan dengan bentuk mirip manusia 
adalah Australopithecus yang diperkirakan umurnya antara 350.000 - 1.000.000 tahun dengan 
ukuran otak sekitar 450 - 1450 cm 3 . Perkembangan dengan perubahan volume otak ini besar 
pengaruhnya bagi kecerdasan otak manusia. Australopithecus yang mempunyai volume otak rata- 
rata 450 cm 3 berevolusi menjadi manusia kera (Neandertal) yang mempunyai volume otak 1450 
cm3. Dari penelitian ini diperkirakan dalam waktu antara 400.000-500.000 tahun volume otak itu 
bertambah 1000 cm 3 . 


Tetapi anehnya perkembangan dari Neandertal ke manusia modern sekarang ini selama ± 
100.000 tahun volume otaknya tidak berkembang. Teori ini tidak mengemukakan alasannya. Jadi 
secara jujur dapat kita katakan bahwa teori yang dianggap ilmiah itu ternyata tidak mutlak karena 
antara teori dengan kenyataan tidak dapat dibuktikan. 

Perpaduan Al Qur’an dengan hasil penelitian ilmiah tentang asal-usul manusia pertama 

Terwujudnya alam semesta ini berikut segala isinya diciptakan oleh Allah dalam waktu enam 
masa, hal ini sesuai dengan firman Allah : 

4 j JlIo9 v >jOl>jJT ^ jail jdc iS^Ludl p pGl 4 Ld I03 0I5J0UI Jjls 

"Yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada iantara keduanya dalam enam masa, 
kemudian Dia bersemayam diatas Arsy (Dialah) Yang Maha Pemurah, maka tanyakanlah itu 
kepada Yang Maha Mengetahui." (QS. Al Furqaan (25): 59). 

Keenam masa itu adalah : Azoikum,... Ercheozoikum,... Protovozoikum,... Palaeozoikum,... 
Mesozoikum, dan Cenozoikum. 


Dari penelitian para ahli, setiap periode menunjukkan perubahan dan perkembangan yang 
bertahap menurut susunan organisme yang sesuai dengan ukuran dan kadarnya masing-masing, 
(tidak berevolusi). 


Ijj^iij 5 0 jSS 9 sjui <Jk=s dloJl jvS llj>ij ^3 1^3 ^3 uAj^3 ^ iSilf 


"yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, dan Dia tidak mempunyai anak, dan tidak ada 
sekutu bagi-Nya dalam kekuasaan [Nyaj, dan Dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia 
menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya" (QS. Al Furgaan (25): 2). 


Dari perpaduan antara Al Qur’an dengan hasil penelitian ini maka teori evolusi Darwin tidak dapat 
diterima. Dari penelitian membuktikan bahwa kurun akhir (cenozoikum) adalah masa dimana mulai 
muncul manusia yang berbudaya dan Allah menciptakan lima kurun sebelumnya lengkap dengan 
segala isinya adalah untuk memenuhi kebutuhan yang diperlukan oleh manusia. 


Hal ini dijelaskan oleh Allah di dalam salah satu firman-Nya : 

fjJc cjui J5 >j 3^3 CjI^jOuuj glld cLoUT jJj iSjjiujI p IszjjOC* jv9 lo $ Jjis iSiJl j 


"Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan Dia berkehendak 
(menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui atas segala 
sesuatu" (QS Al Bagarah (2): 29) 
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Kemudian di dalam surat Al Baqarah ayat 31 s/d 32 Allah berfirman : 

lo TjJ pic ^ vlliSluj IJll 0 | cLoIjL jU3luI Jlii «MoJI jdc pu -p Lgii slaL^I ^>lc ^Jc3 

q;Qn'. ^ z , 'i"K i K~s.l l pjlajj ojI dLj liLoJb 

"Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian 
mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman : ‘Sebutlah kepada-Ku nama benda- 
benda itu jika kamu memang orang-orang yang benar!’. Mereka menjawab : ‘Maha Suci Engkau, 
tidak ada yang kami ketahui selain daripada apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami; 
Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (QS. Al Baqarah (2): 31- 
32). 

Untuk memelihara kelebihan ilmu yang dimiliki oleh Adam a.s maka Allah berkenan menurunkan 
kepada semua keturunannya agar derajat mereka lebih tinggi daripada makhluk yang lain. 

Apabila kita menilik kepada literatur-literatur yang berkaitan dengan masalah antropologi, maka 
akan tampak sekali keragu-raguan dari para ahli antropologi sendiri, apakah Homo Sapiens itu 
benar-benar berasal dari Pithecanthropus dan Sinanthropus ? 

Setelah melalui berbagai pertimbangan akhirnya para ahli mengambil kesimpulan bahwa 
Pithecanthropus dan Sinanthropus bukanlah asal (nenek moyang) dari Homo Sapiens (manusia), 
tetapi keduanya adalah makhluk yang berkembang dengan bentuk pendahuluan yang mirip 
dengan manusia kemudian musnah. 

£uljj cLoSJT Jgljjj Uu 9 S-ujiu qjo Uu 9 Jipjl jvS jcl> juJ cSnloJJ ^Jj j Jli i|3 

03*)]^ ^ lo I ijuj Jll^ilJ ^^3 il^oSj 

"Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat : ‘Sesungguhnya Aku hendak 
menjadikan seorang khalifah di muka bumi’. Mereka berkata : ‘Mengapa Engkau hendak 
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan 
menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 
mensucikan Engkau..?’. Tuhan berfirman : ‘Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tdak kamu 
ketahui’." (QS. Al Baqarah (2): 30) 

Dari ayat ini banyak mengandung pertanyaan, siapakah makhluk yang berbuat kerusakan yang 
dimaksud oleh malaikat pada ayat di atas. Dalam literatur Antropologi memang ada jawabannya 
yaitu sebelum manusia Homo Sapiens (manusia berbudaya) memang ada makhluk yang mirip 
dengan manusia yang disebut Pthecanthropus,... Sinanthropus,... Neanderthal, dan sebagainya 
yang tentu saja karena mereka tidak berbudaya maka mereka selalu berbuat kerusakan seperti 
yang dilihat para malaikat. Nama-nama makhluk yang diungkapkan para ahli antropologi diatas 
dapat pula ditemui dalam pendapat para ahli mufassirin. 

Salah satu di antaranya adalah Ibnu Jazir dalam kitab tafsir Ibnu Katsir mengatakan : "Yang 
dimaksud dengan makhluk sebelum Adam a.s diciptakan adalah Al Jan yang kerjanya suka 
berbuat kerusuhan". Dengan demikian dari uraian diatas maka dapatlah disimpulkan bahwa Adam 
a.s adalah manusia pertama, khalifah pertama dan Rasul (nabi) pertama. 

Hal ini sesuai dengan firman Allah : 

jjii IfjS ^j &l qJ 3 I jjii3 JjiJL J/jLjJ Gj 

"Sesungguhnya Kami mengutus kamu dengan membawa kebenaran sebagai pembawa berita 
gembira dan sebagai pemberi peringatan. Dan tidak ada suatu umatpun melainkan telah ada 
padanya seorang pemberi peringatan." (QS. Fathir: 24). 
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1 j3jo]Lj 'A iiluilL GsypS cl> 4ol J^=»Jj 

"Tiap-tiap umat mempunyai rasul; maka apabila telah datang rasul mereka, diberikanlah 
keputusan antara mereka dengan adil dan mereka [sedikit pun] tidak dianiaya." (QS. Yunus: 47). 

F0092. GARIS EDAR TATA SURYA 

Oleh Agussty 

Tatkala merujuk kepada matahari dan bulan di dalam Al Our'an, ditegaskan bahwa masing-masing 
bergerak dalam orbit atau garis edar tertentu. "Dan Dialah yang telah menciptakan malam dan 
siang, matahari dan bulan. Masing-masing dari keduanya itu beredar di dalam garis edarnya." (Al 
Our'an, 21:33) 

Disebutkan pula dalam ayat yang lain bahwa matahari tidaklah diam, tetapi bergerak dalam garis 
edar tertentu: 

"Dan matahari berjalan di tempat peredarannya. Demikianlah ketetapan Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Mengetahui." (Al Our'an, 36:38) 

Fakta-fakta yang disampaikan dalam Al Our'an ini telah ditemukan melalui pengamatan 
astronomis di zaman kita. Menurut perhitungan para ahli astronomi, matahari bergerak dengan 
kecepatan luar biasa yang mencapai 720 ribu km per jam ke arah bintang Vega dalam sebuah 
garis edar yang disebut Solar Apex. Ini berarti matahari bergerak sejauh kurang lebih 17.280.000 
kilometer dalam sehari. Bersama matahari, semua planet dan satelit dalam sistem gravitasi 
matahari juga berjalan menempuh jarak ini. Selanjutnya, semua bintang di alam semesta berada 
dalam suatu gerakan serupa yang terencana. 

Keseluruhan alam semesta yang dipenuhi oleh lintasan dan garis edar seperti ini, dinyatakan 
dalam Al Our'an sebagai berikut: 

"Demi langit yang mempunyai jalan-jalan." (Al Our'an, 51:7) 

Terdapat sekitar 200 milyar galaksi di alam semesta yang masing-masing terdiri dari hampir 200 
bintang. Sebagian besar bintang-bintang ini mempunyai planet, dan sebagian besar planet-planet 
ini mempunyai bulan. Semua benda langit tersebut bergerak dalam garis peredaran yang 
diperhitungkan dengan sangat teliti. Selama jutaan tahun, masing-masing seolah "berenang" 
sepanjang garis edarnya dalam keserasian dan keteraturan yang sempurna bersama dengan 
yang lain. Selain itu, sejumlah komet juga bergerak bersama sepanjang garis edar yang 
ditetapkan baginya. 

Garis edar di alam semesta tidak hanya dimiliki oleh benda-benda angkasa. Galaksi-galaksi pun 
berjalan pada kecepatan luar biasa dalam suatu garis peredaran yang terhitung dan terencana. 
Selama pergerakan ini, tak satupun dari benda-benda angkasa ini memotong lintasan yang lain, 
atau bertabrakan dengan lainnya. Bahkan, telah teramati bahwa sejumlah galaksi berpapasan 
satu sama lain tanpa satu pun dari bagian-bagiannya saling bersentuhan. 

Dapat dipastikan bahwa pada saat Al Our'an diturunkan, manusia tidak memiliki teleskop masa 
kini ataupun teknologi canggih untuk mengamati ruang angkasa berjarak jutaan kilometer, tidak 
pula pengetahuan fisika ataupun astronomi modern. Karenanya, saat itu tidaklah mungkin untuk 
mengatakan secara ilmiah bahwa ruang angkasa "dipenuhi lintasan dan garis edar" sebagaimana 
dinyatakan dalam ayat tersebut. Akan tetapi, hal ini dinyatakan secara terbuka kepada kita dalam 
Al Our'an yang diturunkan pada saat itu: karena Al Our'an adalah firman Allah. Subhanalloh.! 
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F0085. ANTARA HUKUM DAN MANUSIA 

Oleh Deandra Shalshaby 

Suatu ketika Abu nawas dan anaknya,pergi ke sebuah pasar,,,,dari suatu percakapan dalam 
perjalanan singkat itu kita dapat beberapa HIKMAH YANG KITA bisa ambil pelajaran betapa 
TUHAN tak pernah menghukumi manusia (hamba)„dengan kadar yang di atas kemampuan 
kita„„"(isi dalam surat al-baqoroh)", dengan menuntun se ekor kuda Abu Nawas masuk ke dalam 
pasar di tengah pusat desa,„dan dengan tenang pula Beliau menyuruh anaknya naik diatas kuda 
imuetnya,,„salah satu celoteh penjual sayur saat melihat bayangan Abu nawas menuntun kuda 
yang di tunggangi anaknya. 

"wah dasar anak tidak tau sopan santun,,,kurang ajar bener,„ayahnya disuruh jalan anaknya naik 
kuda lagi! (nrunyam„jawa red) 

dengan muka sinis sang pedagang itu mengumpat Abu Nawas,,,,dan itu pun di dengar sang Abu,,, 
sambil berfikir Abu Nawas tetap berjalan dan kembali keluar pasar dengan sejuta idenya... 

,„kmudian sang Abu bilang ke anaknya dengan santun 

"anakku,„biarlah ayah yang naik di punggung kuda itu ya,,,,??? 

dengan hormat pula sang anak menjawab,„,"na'am ayah„,is ok„," (*anaknya gaul,,*) 

dengan tak ada berfikir banyak sang Abu kembali masuk dalam pasar desa itu,„dengan diiringi 

anaknya yang memegangi kudanya„namun untung tak dapat di tolak malang pun tak dapat 

diraih„„tukang jual sapu pun mengumpatnya,, 

"ooohhhh dasar ayah tidak tak punya rasa belas kasian,,,masak anaknya suruh jalan nuntun kuda 
ayahnya naik begituw,,,????" 

Abu Nawas pun mendengar dan senyum manis padanya sambil berucab„,MASYAALLAH„, 
satu kata terucab untuk anaknya,„"anakku,,,mari kitqa keluar lagi„ada sesuatu yang ayah lupa di 
sana„,"_dengan maksud membesarkan hati sang buah hatinya,,,— 

"IAY AYAH,„TAFADHOL.." 

KMUDIAN„sang aBUPUN MEMINTA ANAKNYA BERJALAN bersama dan menunutun kuda 

imuetnya masuk ke dalam pasar lg„„ 

namun cerita hukum manusia tak lepas dari telinganya,,, 

penjual jamu pun berucap keras,,, 

"walah„,ini anak ma ayah sama aja„ndak mikir apa„pasar rame gini bawa kuda masuk,„ndak 
punya otak ya,,?? masak anak kecil suruh jalan ,„!,„kudanya di pakai apa,,,??" 

Astaqfirullahal adzim,„„masih saja saya di umpat...(gumam sang Abu)., 
dah nak ayo keluar lg.... 

anak pun menjawab,,,’"loh pak saya dah lapar kok kluar masuk pasar terus,„gimana tow...*(logat 
jawa*) 

nak,,,,ini adalah ujian kamu, barang siapa yang lulus dari hukum manusia yang super repot dan 
kita bisa sabar dengan senyuman untuk menghadapinya„maka HUKUM TUHAN Pun sangatlah 
indah„„dan akan kamu rasakan betapa ALLAH SWT sangatlah sayang pada kita,,,dan sangatlah 
adil pada hambanya,„"abu nawas me wejang anaknya" 
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mari kita tinggalkan kuda kita di sini nak,,, 

dengan percaya diri abu nawas menaruh kudanya„di luar pasar dan berjalan bersama anaknya,,,, 
namun tak urung pula dengan umpatan lainnya,,, 

giliran sang tukang onde2„„woh,„anae tidak di gendong pak, abu,???„senyum manispun di 
sunggingkan oleh Abu nawas,,, 

"ndak perlu,„karena anak saya bisa jalan bersama saya dan dia sangat mengerti dengan 
keadaaan saya,,,dan keadaan manusia itu pada dasarnya adalah sama di mata Allah swt,„yang 
membedakan adalah IMAN DAN TAGWA kita nantinya,,, 

" inna akromakum ngindaallahi atqokum„" 

jd jangan kau umpat lagi aku dengan hukum2 mu yang merepotkan aku wahai para 
pedagang,„"celoteh sang abu",,,dengan muka sumringah,,, 

para pedangangpun diam dan malu padanya, 

dari cerita di atas, skiranya kita mampu mengambil pelajaran, betapa repot dan susah nya hukum 
manusia,,,di banding hukum2 Allah yang mudah dan murah tentunya, dan juga betapa kesabaran 
kita dalam bersosialisasi dengan yang lain sangatlah penting. Sekian 

SABAR ADALAH PENUNJANG KETENGANGAN HATI DAN KERUKUNAN BERSOSIALISAS 

F0118. TAUBATNYA WANITA PENDOSA 

Oleh Mbah Jenggot 

Pada suatu senja yang lenggang, terlihat seorang wanita berjalan terhuyung-huyung. Pakaiannya 
yang serba hitam menandakan bahwa ia berada dalam duka cita yang mencekam. Kerudungnya 
menangkup rapat hampir seluruh wajahnya. Tanpa rias muka atau perhiasan menempel di 
tubuhnya. Kulit yang bersih, badan yang ramping dan roman mukanya yang ayu, tidak dapat 
menghapus kesan kepedihan yang tengah meruyak hidupnya, la melangkah terseret-seret 
mendekati kediaman rumah Nabi Musa a.s. 

Diketuknya pintu pelan-pelan sambil mengucapkan salam. Maka terdengarlah ucapan dari dalam 
"Silakan masuk". Perempuan cantik itu lalu berjalan masuk sambil kepalanya terus merunduk. Air 
matanya berderai tatkala ia berkata, "Wahai Nabi Allah. Tolonglah saya, Doakan saya agar Tuhan 
berkenan mengampuni dosa keji saya." "Apakah dosamu wahai wanita ayu?" tanya Nabi Musa as 
terkejut. "Saya takut mengatakannya." jawab wanita cantik. "Katakanlah jangan ragu-ragu!" desak 

Nabi Musa. Maka perempuan itupun terpatah bercerita, "Saya.telah berzina." Kepala Nabi 

Musa terangkat, hatinya tersentak. 

Perempuan itu meneruskan, "Dari perzinaan itu saya pun.lantas hamil. Setelah anak itu lahir, 

langsung saya. cekik lehernya sampai.tewas", ucap wanita itu seraya menagis sejadi- 

jadinya. Nabi musaberapi-api matanya. Dengan muka berang ia menghardik," Perempuan bejad, 
enyah kamu dari sini! Agar siksa Allah tidak jatuh ke dalam rumahku karena perbuatanmu. 
Pergi!"...teriak Nabi Musa sambil memalingkan mata karena jijik. 

Perempuan berewajah ayu dengan hati bagaikan kaca membentur batu, hancur luluh segera 
bangkit dan melangkah surut. Dia terantuk-antuk ke luar dari dalam rumah Nabi Musa. Ratap 
tangisnya amat memilukan, la tak tahu harus kemana lagi hendak mengadu. Bahkan ia tak tahu 
mau di bawa kemana lagi kaki-kakinya. Bila seorang Nabi saja sudah menolaknya, bagaimana 
pula manusia lain bakal menerimanya? Terbayang olehnya betapa besar dosanya, betapa jahat 
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perbuatannya, la tidak tahu bahwa sepeninggalnya, Malaikat Jibril turun mendatangi Nabi Musa. 
Sang Ruhul Amin Jibril lalu bertanya, "Mengapa engkau menolak seorang wanita yang hendak 
bertobat dari dosanya? Tidakkah engkau tahu dosa yang lebih besar daripadanya?" Nabi Musa 
terperanjat. "Dosa apakah yang lebih besar dari kekejian wanita pezina dan pembunuh itu?" Maka 
Nabi Musa dengan penuh rasa ingin tahu bertanya kepada Jibril. 

"Betulkah ada dosa yang lebih besar dari pada perempuan yang nista itu?" "Ada!" jawab Jibril 
dengan tegas. "Dosa apakah itu?" tanya Musa kian penasaran. "Orang yang meninggalkan sholat 
dengan sengaja dan tanpa menyesal. Orang itu dosanya lebih besar dari pada seribu kali 
berzina". 

Mendengar penjelasan ini Nabi Musa kemudian memanggil wanita tadi untuk menghadap kembali 
kepadanya, la mengangkat tangan dengan khusuk untuk memohonkan ampunan kepada Allah 
untuk perempuan tersebut. 

Nabi Musa menyadari, orang yang meninggalkan sembahyang dengan sengaja dan tanpa 
penyesalan adalah sama saja seperti berpendapat bahwa sembahyang itu tidak wajib dan tidak 
perlu atas dirinya. Berarti ia seakan-akan menganggap remeh perintah Tuhan, bahkan seolah-olah 
menganggap Tuhan tidak punya hak untuk mengatur dan memerintah hamba-Nya. Sedang orang 
yang bertobat dan menyesali dosanya dengan sungguh-sungguh berarti masih mempunyai iman 
didadanya dan yakin bahwa Allah itu berada di jalan ketaatan kepada-Nya. Itulah sebabnya Tuhan 
pasti mau menerima kedatangannya. 

Dikutip dari buku 30 kisah teladan - KH. Abdurrahman Arroisy - Dalam hadist Nabi SAW 
disebutkan : Orang yang meninggalkan sholat lebih besar dosanya dibanding dengan orang yang 
membakar 70 buah Al-Qur'an, membunuh 70 nabi dan bersetubuh dengan ibunya di dalam 
Ka'bah. 

Dalam hadist yang lain disebutkan bahwa orang yang meninggalkan sholat sehingga terlewat 
waktu, kemudian ia mengqadanya, maka ia akan disiksa dalam neraka selama satu huqub. Satu 
huqub adalah delapan puluh tahun. Satu tahun terdiri dari 360 hari, sedangkan satu hari di akherat 
perbandingannya adalah seribu tahun di dunia. 

Demikianlah kisah Nabi Musa dan wanita pezina dan dua hadist Nabi, mudah-mudahan menjadi 
pelajaran bagi kita dan timbul niat untuk melaksanakan kewajiban sholat dengan istiqomah. 

3184. HATI-HATI MEMILIH MENANTU : NASEHAT UNTUK 
PARA ORANG TUA 

Diceritakan, dahulu di kota marwu (salah satu kota di negara Persia), terdapat seorang laki-laki 
yang bernama Nuh bin Maryam, ia adalah seorang pemimpin sekaligus Oadli kota tersebut, la 
adalah seorang laki-laki yang banyak mendapatkan nikmat juga harta benda yang melimpah. 

la juga seorang bapak yang memiliki seorang anak gadis yang sangat cantik, baik, menarik, 
sungguh sempurna sekali kecantikannya. Telah banyak para pembesar, petinggi, atau pemuda- 
pemuda kaya yang datang untuk melamarnya. Tetapi tak ada seorang pun dari mereka yang 
datang, dapat membuat tertarik hati syaikh Nuh bin Maryam untuk melepaskan anak gadisnya. 

Karena melihat putrinya sudah waktunya menikah, tetapi belum menemukan sosok yang cocok 
sebagai pendamping putrinya, syaikh Nuh bin Maryam merasa gundah dan susah menghadapi 
masalah ini. “Jika aku memilih salah satu dari mereka, maka sebagian yang lain tentu akan 
merasa kecewa”, kata syaikh Nuh bin Maryam. 
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Syaikh Nuh bin Maryam memiliki seorang budak laki-laki yang bernama Mubarok, ia adalah 
seorang budak yang berasal dari India dan merupakan seorang budak laki-laki yang sangat 
bertaqwa. Beliau memiliki kebun yang sangat luas, kebun tersebut ia tanami dengan berbagai 
macam pohon, buah-buahan, juga tumbuh-tumbuhan. 

Syaikh Nuh bin Maryam berkata kepada budak laki-lakinya; “Aku ingin engkau merawat dan 
menjaga kebunku”. Mendapat perintah tersebut, ia lalu mulai menjaga dan menetap di kebun 
syaikh Nuh bin Maryam selama satu bulan penuh. 

Beberapa hari kemudian setelah Mubarok mulai menjaga kebun tersebut, tuannya mengunjungi 
kebun untuk melihatnya, la berkata kepada Mubarok; “Wahai Mubarok, petikkan aku segenggam 
anggur”. Mendapat perintah demikian, Mubarok segera mengambilkan segenggam kurma, tetapi 
anggur yang dipetikkan oleh Mubarok, ternyata terasa masam. 

Mendapat anggur yang masam, syaikh Nuh bin Maryam memerintahkan Mubarok untuk 
memetikkan anggur yang lain; “Petikkan aku anggur yang lain, yang tadi masam rasanya...!” 

Mendapatkan perintah demikian, ia mulai memetikkan anggur yang lain, tetapi lagi-lagi anggur 
yang ia petik masam juga rasanya. Mengetahui hal tersebut, syaikh Nuh bin Maryam heran lalu 
bertanya pada Mubarok; 

“Wahai Mubarok, dari anggur sebanyak ini, kenapa engkau tidak bisa memetikkan untukku anggur 
yang manis, engkau malah memetikkan anggur yang masam??”. 

“Wahai tuanku, sungguh aku tak tau, mana anggur yang manis dan mana anggur yang masam”, 
kata Mubarok. “Subhanallah, engkau hidup satu bulan penuh dalam kebun anggur tetapi engkau 
belum bisa membedakan mana anggur yang manis dan mana yang masam??”, “benar wahai 
tuanku, aku tidak bisa membedakannya”, kata Mubarok. 

“Kenapa engkau tidak mencicipi anggur tersebut, agar tau rasanya?”, kata syaikh Nuh bin 
Maryam. “Engkau hanya memerintahkan aku untuk menjaganya, dan tidak memerintahkan aku 
untuk mencicipinya, bagaimana bisa aku mengkhianatimu wahai tuanku?!”. Kata Mubarok. 

Mendengar jawaban demikain, al-Qadli syaikh Nuh bin Maryam merasa takjub akan kejujuran 
pemuda ini, lalu berkata; “Semoga Allah menjagamu atas amanah yang engkau emban wahai 
pemuda”. 

Syaikh Nuh bin Maryam sekarang tau, bahwa pemuda yang sedang berada di hadapannya adalah 
pemuda yang memiliki akal yang cerdas. Syaikh Nuh bin Maryam berkata; “Wahai anak muda, 
sungguh hatiku saat ini sangat senang kepadamu, dan aku ingin, engkau melaksanakan 
perintahku berikutnya”. 

“Aku selalu mentaati Allah Ta’ala dan perintahmu wahai syaikh”, kata Mubarok. Syaikh Nuh bin 
Maryam berkata; “Sesungguhnya aku memiliki seorang putri yang sangat cantik dan sudah pernah 
di khitbah oleh banyak para pembesar dan orang-orang penting, tetapi aku masih belum tau, siapa 
di antara mereka yang harus aku jadikan menantu, apa saranmu atas masalahku ini??”. 

Mubarok berkata; “Orang-orang kafir zaman jahiliyyah, mereka lebih mengutamakan keturunan, 
nasab, kemasyhuran keluarga, juga kedudukan”. 
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“Orang-orang Yahudi dan Nasrani lebih mengutamakan keelokan dan kecantikan. Pada masa 
Nabi shalallahu’alaihi wasallam, para sahabat lebih mengutamakan kebaikan agama juga 
ketaqwaan”. 

“Sedangkan di zaman kita sekarang, dalam masalah mencari mantu, para orang tua lebih 
mengutamakan banyaknya harta benda. Oleh karena itu wahai syaikh, anda bebas menentukan 
pilihan anda dari empat hal ini”. 

Mendapat jawaban demikian, syaikh Nuh bin Maryam berkata; “wahai pemuda, aku lebih memilih 
calon yang kokoh agamanya, bertaqwa dan amanah. Oleh karena itu, aku ingin menjadikan 
engkau sebagai menantuku. Karena aku sungguh telah menemukan kebaikan, agama yang 
kokoh, juga amanah pada dirimu. Juga engkau adalah pemuda yang memiliki iffah (kemulyaan 
diri) juga penjagaan diri yang bagus”. 

Mendegar ucapan tuannya, Mubarok berkata; “Wahai tuan, saya adalah seorang budak yang 
berasal dari India dan berkulit hitam yang telah engkau beli dengan hartamu, kenapa engkau 
malah ingin menikahkan aku dengan anakmu? Mengapa engkau malah meilihku dan ridlo 
kepadaku?”. “Berdirilah bersamaku menuju rumahku untuk merembug masalah ini, kata syaikh 
Nuh bin Maryam. 

Setelah syaikh Nuh bin Maryam bersama Mubarok sampai di rumah, beliau berkata kepada 
istrinya; “Ketahuilah, pemuda India ini adalah seorang pemuda yang baik agamanya juga 
bertaqwa, aku suka akan kesalehannya dan aku ingin menikahkannya dengan anak kita, apa 
pendapatmu mengenai hal ini?”. 

“Semua keputusan berada di tanganmu wahai suamiku, tetapi berilah aku waktu sebentar untuk 
memberitahu anak kita, aku ingin mendengar jawabannya”, kata sang istri. Sesampainya istri 
syaikh Nuh bin Maryam kepada anaknya, ia berkata kepadanya tentang keinginan ayahnya. 

Mendengar perkataan ibunya, gadis tersebut menjawab; “Jika hal tersebut sudah menjadi pilihan 
ayah dan ibu, maka aku akan melaksanakannya, aku tidak akan pernah menentang keputusan 
ayah dan ibu, aku akan selalu berbuat baik kepada ayah dan ibu”. 

Mendapat persetujuan dari anak gadisnya yang sangat salihah ini, syaikh Nuh bin Maryam segera 
menikahkan Mubarok dengan anak gadisnya tersebut. 

Setelah pernikahan, syaikh Nuh bin Maryam memberikan harta yang sangat banyak sekali kepada 
kedua mempelai tersebut, dan tidak begitu lama kemudian, lahirlah dari kedua pasangan yang 
saleh dan solihah tersebut seorang anak laki-laki tampan yang kemudian dinamai Abdullah. 

Dialah anak yang kelak sangat terkenal di kalangan Ulama Islam dengan nama Abdullah bin 
Mubarok, seorang ulama besar yang memiliki banyak ilmu, zuhud, dan banyak meriwayatkan 
hadits-hadits Nabi shalallahu’alaihi wasallam. Sampai saat ini, nama besar Abdullah bin Mubarok 
masih dikenang dalam dunia Islam. 

bdLo pJ ub j ijdSjjl bJLo Oj£ qI p^JJI 

*Disadur dari kitab at-Tibr al-Masbuk fi Nashihah al-Muluk karya al-lmam al-Ghazali oleh al-Faqir 
As'ad. 
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3195. Punya Musuh Itu Juga Penting 

Suatu ketika, setelah salah seorang Khalifah Islam wafat, Raja Romawi mulai mengumpulkan 
kembali penguasa-penguasa daerah yang masih dalam kekuasaannya. Hal ini dilakukan, karena 
memang sebelumnya mereka terpecah-pecah dan saling berselisih satu dengan lainnya, sehingga 
mereka meski besar tetapi terkesan sangat rapuh. Mungkin sebab itulah, seringkali dalam banyak 
pertempuran, mereka keok oleh pasukan Islam yang lebih kecil jumlahnya. 

“Saat ini, kaum muslimin sedang sibuk dengan urusan mereka sendiri. Mereka baru saja 
kehilangan pemimpinnya, tentu saat ini fikiran mereka sedang fokus menentukan siapa pemimpin 

mereka berikutnya.apalagi, mereka saat ini terlihat sangat tidak akur satu dengan lainnya, 

sebab perbedaan jago yang mereka usung untuk jadi pemimpin yang baru”. 

“Ini adalah salah satu momen tepat, untuk kita memperdaya mereka, kita taklukkan mereka di saat 
mereka lengah”, kata salah satu komandan pasukan Romawi. 

Ucapan dari salah satu komandan pasukan Romawi tersebut ternyata disepakati oleh para pejabat 
kerajaan Romawi yang lain. Mereka semua bersepakat, memang saat inilah momen yang tepat 
untuk menghancurkan kaum muslimin. 

Namun sayangnya, salah seorang penasehat kerajaan yang cukup terkenal kecerdasannya 
dikalangan Romawi, tidak menghadiri forum tersebut, sehingga kesepakatan yang telah mereka 
buat, belum mendapatkan kritikan juga saran masukan darinya. 

Para komandan dan pejabat tinggi kerajaan Romawi itu kemudian setuju untuk mengirimkan salah 
seorang di antara mereka agar memberi tahu hasil kesepakatan itu kepada penasehat tersebut. 

Setelah kabar tentang kesepakatan tersebut disampaikan, penasehat itu berkata; “Aku tidak 
memandang kesepakatan tersebut sebagai sebuah kesepakatan yang benar...!!”. 

Mendapat tanggapan demikian, para pembesar Romawi yang telah membuat kesepakatan 
tersebut bertanya, apa alasan dari yang ia sampaikan??. “Besok akan aku beri tahu alasannya”, 
kata penasehat tersebut. 

Ketika esok hari menjelang, datanglah para pembesar Romawi tersebut, menagih janji dari 
penasehat itu; “Kemaren engkau telah berjanji, bahwasanya hari ini engkau akan menyampaikan 
alasan dari pandanganmu kemaren?”. “Baik, akan aku sampaikan alasanku”. 

Penasehat tersebut lalu memerintahkan salah satu anak buahnya untuk mendatangkan dua ekor 
anjing besar yang telah ia persiapkan sebelumnya. 

Tiba-tiba, ketika dua anjing besar tersebut diletakkan secara berhadapan lalu dilepaskan 
kendalinya, mereka lalu saling menyerang, saling menggigit dan mencakar, sehingga darah keluar 
dari kedua tubuh anjing tersebut. 

Setelah kedua anjing tersebut sama-sama klenger karena pertarungan yang sengit, penasehat itu 
lalu memerintahkan anak buahnya untuk mendatangkan ke arena duel kedua anjing tersebut, 
seekor serigala. 

Ketika kedua anjing yang sudah agak klenger tersebut melihat ada seekor serigala yang 
mendatangi mereka, sontak mereka berdua berdiri lalu menyerang serigala itu. 
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Kedua anjing tersebut tiba-tiba bisa saling bekerja sama, saling membantu untuk mengalahkan 
serigala. Seolah mereka telah lupa, bahwasanya beberapa saat sebelumnya, mereka berdua 
adalah musuh yang saling menyerang. 

Ketika orang-orang yang mendatangi penasehat tersebut sedang bengong menyaksikan duel 
antara seekor serigala melawan dua ekor anjing yang sebelumnya saling menyerang, penasehat 
tersebut tiba-tiba angkat bicara; 

“Begitulah perumpamaan kalian dengan kaum muslimin, yaitu bagaikan seekor serigala dan dua 
ekor anjing yang saat ini sedang bertarung ini”. 

“Kaum muslimin memang tidak akan henti-hentinya berselisih juga bermusuhan dengan sesama 

mereka sendiri, sampai mereka menemukan musuh yang sama dari yang selain mereka.ketika 

mereka telah menemukan musuh yang sama, maka mereka akan menghentikan segera 
permusuhan tersebut, mereka akan saling menolong satu dengan yang lain demi menghadapi 
musuh tersebut”. 

Setelah para pembesar Romawi tersebut mendengarkan alasan dari sang penasehat, mereka bisa 
memahami dan mengurungkan niat atas apa yang telah mereka sepakati sebelumnya. 

** Disadur dari Ooshosh al-‘Arab juz 2 karya syaikh Ibrahim Syamsuddin oleh al-Faqir As’ad. 

p^jJUI Oli p^JjoO Jj _>99 3 p^JL>l §k >93 ^jLoci 
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3241. Beruntung Sekali Andai Engkau Bukan Seorang 
Pemimpin 

Diriwayatkan, bahwasanya sayyidina Umar bin Khattab radliyallahu’anh suatu ketika turut serta 
menghantar jenazah salah seorang kaum muslimin, tiba-tiba datang seorang laki-laki yang tak 
dikenal, lalu turut serta mensholatkan janazah tersebut. Ketika mayit tersebut telah dimakamkan, 
laki-laki tersebut lalu meletakkan tangannya di atas kubur mayit tadi lalu berkata; “Ya Allah, jika 
Engkau menyiksa mayit ini, maka itu adalah hak-Mu, karena mayit ini telah maksiat kepada-Mu. 
Tetapi jika Engkau merahmatinya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang sangat butuh akan 
belas kasih-Mu.” 

“Sungguh beruntung sekali engkau wahai mayit, seandainya saja engkau bukan seorang amir, 
bukan seorang pemimpin, bukan seorang penulis, bukan seorang pengurus, dan bukan pula 
seorang penarik pajak.” Ketika laki-laki tersebut telah selesai mengucapkan kata-kata di atas, tiba- 
tiba sosoknya hilang dalam kerumunan manusia. Sayyidina Umar lalu memerintahkan salah 
seorang sahabatnya untuk mencari laki-laki tersebut, namun tak menemukannya. Sayyidina Umar 
lalu berkata; “Laki-laki tersebut adalah Nabiyullah Hidlir ‘alaihissalam.” 

**Disadur dari kitab at-Tibr al-Masbuk fi Nashihah al-Muluk karya al-lmam al-Ghazali, oleh al-faqir 
As’ad. 
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3255. HIKMAH 10 SIFAT ANJING YANG PERLU DITIRU 
MANUSIA 

PERTANYAAN: 

> Naela Nilna Al-Muna 

Assalamualaikum, konon kita itu disuruh meniru 8 sifat dari anjing dan tidak meniru 8 sifat dari 
anjing yang lain. Apa sih masing-masing 8 sifat dari anjing tersebut ? 

JAWABAN : 

> Abdur Rahman Assyafi'i 

Waalaikum salam, bukan 8 tapi 10 : 

cAi[] oi&j T.‘K (Jl jj V jli-i V (ji ^»j\i ^ m 23 ! A ^ ' > ■ «II 4iu>l£ 

jj-o o^A j oJjjoi <-jIj q C- ^Jjll ^ djli[] qa j iLlS V) (JjBl (j-« ^Uj V |Aajlj]l .(jjaJL^all 

dlLo^lc. o^A j £jJa^J«iij (j-a^)Vl U -0 (jl |A ^11 .^Ijll djLc^lc. o^Aj c dlLo |jj |AjuI^) 1I djLo^lc. 

UjLJaJ^j. HojLLoA; ijj allaj \1^ £J j*Q j j<_£ jJaj£ -«(j U *-*Aj* A ; L 'A Jj JajJ .C-ijA UjjIc- 1 ivl \* ks-h j 

jV J^J^ jA Jto -a<j i£.^(_3 UxLjaL(j. UiSUuA; 131 £ji_j -<ajjJa*.A JJ^A jjAAi-J -C-Jjo jAJlo -o<j lixlj UjLuixA| j jl Ja 1<_£ 

Ic-Ja^, Ja JLaA l£l$l jjldi .cJj^.1 jA jd -o<j £.!>LjIc1j lJaU*j^j. U*.L*jjjS; La 131 joilij -a<j JJ^ £.jjaI J^ jj jjj ja3o r» vLaldi Haj j£L(j 13%^ 

HIKMAH : 

Pada anjing terdapat pekerti / kebiasaan terpuji yang seyogyanya seorang mukmin tidak 
melepasnya: 

1. Pertama : Dia senantiasa dalam keadaan lapar, dan ini merupakan sifat orang-orang shalih. 

2. Kedua : Pada waktu malam dia hanya tidur sebentar, dan ini merupakan sifat orang-orang yang 
ahli tahajjud. 

3. Ketiga : Andai pada suatu hari dia diusir seribu kali maka dia senantiasa di pintu rumah 
tuannya, dan ini merupakan sifat orang-orang jujur. 

4. Keempat: Jika dia mati maka dia tidak meninggalkan warisan, dan ini merupakan tanda orang- 
orang zuhud. 

5. Kelima : Dia merasa puas / rela atas bagiannya di bumi dg tempat yang paling rendah, dan ini 
merupakan tanda orang-orang ridha. 

6. Keenam : Dia memandangi setiap orang yang melihatnya sehingga dilemparkannya sesuap 
makanan untuknya, dan ini merupakan akhlaq orang-orang miskin. 

7. Ketujuh : Andai debu dilemparkan terhadapnya maka dia tidak marah dan tidak dengki, dan ini 
merupakan akhlaq para pecinta. 

8. Kedelapan : Apabila tempatnya dikuasai maka dia akan meninggalkan tempatnya dan berjalan 
ke tempat lain, dan ini merupakan sikap seorang pemuja. 

9. Kesembilan : Apabila dia diberi sesuap makanan maka dia memakannya dan senantiasa 
makan sesuap makanan, dan ini merupakan tanda orang-orang yang qona'ah / menerima apa 
adanya. 

10. Kesepuluh : Apabila dia bepergian dari suatu daerah ke daerah lain maka dia tidak berbekal, 
dan ini merupakan tanda orang-orang yang tawakkal. Selesai 

> Kumbang Gurun 

Tinggal sifat kebalikan sifat yang tercela dari anjing : 

1. mengikuti sahwat, diberi peringatan atau tidak dia akan menjulurkan lidahnya ( kinayah selalu 
mengikuti syahwat) 

2. menerkam ( menyakiti orang lain ) 
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3. merobek dengan cakaran (merusak kehormatan orang lain) 

[ Imam Gozali dalam Ihya uluumiddin]. 

WALLOHU A'LAM 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/785679104788233/ 

3339. YANG GILA ITU AKU ATAU ENGKAU ? 

Bahlul adalah seorang laki-laki yang dikenal sebagai orang gila pada zaman kekhalifahan Harun 
ar-Rasyid. Suatu ketika, saat Harus ar-Rasyid sedang berjalan-jalan melihat daerah 
kekuasaannya, ia melintasi sebuah pemakaman yang ternyata di sana Bahlul sedang duduk di 
atas sebuah makam. 

Melihat hal tersebut, Harun ar-Rasyid lalu berkata sambil berteriak; “Hai Bahlul, hai orang gila... 
.kapan engkau akan waras?!” 

Mendengar Harus ar-Rasyid berkata demikian kepadanya, Bahlul lalu bergerak lalu memanjat 
sebuah pohon yang paling tinggi yang ada di sekitar pemakaman itu lalu berteriak; “Hai Harun, hai 
orang gila....kapan engkau akan waras?!” 

Harun ar-Rasyid lalu mendatangi pohon yang dipanjat oleh Bahlul, ketika itu Bahlul sedang 
nongkrong pada sebuah cabang di pohon yang ia panjat. 

Lalu berkata; “Sebenarnya, yang gila itu aku ataukah engkau wahai Bahlul??!” 

“Akulah yang sebenarnya waras, dan engkaulah yang gila”, kata Bahlul kepada Harun ar-Rasyid. 
“Kok bisa begitu??” 

“Tentu saja...karena aku tau, bahwasanya ini (ia memberi isyarat ke istana Harun) akan sirna, 
sedangkan ini (memberi isyarat pada kubur) akan tetap adanya. Aku selalu maramaikan ini (kubur) 
sebelum ini (istana)....sedangkan engkau wahai Harun, engkau selalu meramaikan ini (menunjuk 
pada istana) dan engkau malah melalaikan ini (menunjuk pada kuburan)”. 

“Engkau tidak suka, jika engkau harus berpindah dari tempat yang ramai (istanamu) ke tempat 

yang sepi (kuburan)!!.padahal engkau tau betul, bahwasanya engkau pasti akan menuju ke 

sana!!” 

“Jika demikian adanya wahai Harun, siapa sebenarnya yang gila???”. Kata Bahlul dengan tegas. 

Mendengar ucapan Bahlul tersebut, hati khalifah Harun ar-Rasyid terguncang, la lalu menangis 
sampai air matanya meleleh membasahi jenggotnya. Lalu berkata; “Demi Allah, sungguh yang di 
ucapkannya adalah benar”. 

“Tambahlah nasehatmu untukku wahai Bahlul”, kata Harun. 

“Cukuplah Kitabullah menjadi penasehatmu.tetapilah ia selalu”, ucap Bahlul. 

“Apakah engkau memiliki sebuah keperluan yang bisa aku penuhi wahai Bahlul?”. 

Bahlul berkata; “Iya, aku memiliki tiga keperluan, jika engkau bisa memenuhinya, maka aku akan 
berterima kasih kepadamu...” 

“Katakan saja keperluanmu wahai Bahlul”, ucap Harun. 

“Aku ingin engkau menambah usiaku”. 

“Aku tidak mampu melakukannya wahai Bahlul”, jawab Harun. 

“Aku ingin engkau menjagaku dari malaikat maut”. 

“Aku tidak mampu melakukannya wahai Bahlul”. 

“Aku ingin engkau memasukkanku ke dalam surga dan menjauhkanku dari neraka”. 
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“Aku juga tidak mampu melakukan hal tersebut wahai Bahlul”, ucap Harun ar-Rasyid. 

“Jika demikian adanya, engkau ini sebenarnya bukanlah seorang raja wahai Harun, engkau tak 
lebih hanyalah seorang budak ....dan aku tidak membutuhkan apa pun dari seorang budak”, kata 
Bahlul. 

by Kang As'ad, Krapyak 20/06/2014 

3345. Seorang Pembebas Masjidil Aqsha Tidak Akan 
Pernah Mengaduh 

Saat Shalahuddin al-Ayyubi, seorang Raja besar yang berhasil membebaskan Baitil Maqdis 
Palestina masih kanak-kanak, ia terlihat bermain dengan gadis-gadis kecil di tengah jalan. 
Mengetahui hal tersebut, bapak beliau yaitu syaikh al-Amir Najmuddin segera mendatanginya lalu 
menarik tangan Sholahuddin dan mengangkatnya tinggi-tinggi dari tengah-tengah anak-anak kecil 
yang sedang bermain. 

Dan memang, bapak Sholahuddin al-Ayyubi adalah seorang laki-laki yang memiliki postur tubuh 
yang cukup tinggi. Beliau berkata kepada Sholahuddin; “Aku tidak menikahi ibumu dan tidak pula 

memiliki anak agar engaku bermain dengan gadis-gadis kecil!!.aku menikahi ibumu dan 

memiliki anak, agar engkau membebaskan Masjidil Aqsho.” 

Setelah berkata demikian, syaikh Najmuddin lalu melepaskan genggamannya dan terjatuhlah 
Sholahuddin kecil di atas tanah. Syaikh Najmuddin lalu memandangi putranya tersebut....beliau 
melihat rasa sakit yang tampak di wajahnya. 

Syaikh Najmuddin berkata; “Apakah engkau kesakitan??” 

“Iya, aku merasa sakit”, kata Sholahuddin kecil. 

“Kenapa tidak menangis dan mengaduh??” 

“Seorang pembebas Masjidil Aqsha tidak akan pernah menangis dan mengaduh”, jawab 
Sholahuddin kecil. 

Dialih bahasakan dari sebuah kisah yang terdapat di FP al-Habib Zain bin Sumaith by Kang As'ad. 
Krapyak, 25/06/2014 

3358. KALAM HIKMAH DARI IMAM ASY-SYAFn 

PERTANYAAN : 

> Aziz Huda Iwan Budoyanto 

Untuk "ngasah gaman sing wis kethuL". Monggo! Yang senjatanya masih tajam, dimohon untuk 
membantu mengupas! Matur nuwuuuuun. MONGGOOO. 

I2JI39 (jjd/iijlajuj^IlDaSjSLjj \jdaJI i_jJJoD 9 q11o3^II j. 


JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Bismillahir rohmaanir rohiim, bait ini adalah kata-kata hikmah dari Imam syafi'i , ada yang 
mengatakan qoul nya sayyidina Ali karromallahu wajhahu. 


•ijl^ jtiuj^ll jv9 J32J3: 
21JI39 ujujOL^jli^^l j 3 Lj 3 *** jdaJI »_JJo ljjSj 

i_>lo 4 ji>*z 33 LJN3 pic3 *** 4 _.ijjao <—jLjoj^I 3 j 
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Dalam kesempatan lainnya Imam Syafi’I juga menulis : 

.ill^ (jvj# ji U3 }laJI ojujjlj qUo3^II tjC. iujSj 

4 _x >^3 0IJ3 fJ^3 4 _Pjj£x> t-jLujj^lj gJjii 
iuliuiJI ljHjjI 3 jyiLaJI §k 93 6303 Ji jtiuj^ll jv -9 Jj 9 q!s 
^ujL>3 ^3 qjj j\i> 4 jLx> vjo 4 J j4> juill 03x19 

“ Tinggalkan negaramu, niscaya engkau akan menjadi mulia, dan pergilah, karena bepergian itu 
mempunyai lima faedah. 

Menghibur dari kesedihan, mendapatkan pekerjaan, ilmu dan adab, serta bertemu dengan orang- 
orang baik. 

Jika dikatakan bahwa bepergian itu mengandung kehinaan,dan kekerasan, dan harus mlewati 
jalan panjang, serta penuh dengan tantangan, 

Maka bagi pemuda kematian lebih baik daripada hidup di kampung dengan para pembohong dan 
pendengki. “ 

Para ulama-pun melakukan perjalanan jauh untuk menuntut ilmu, sebagaimana yang dilakukan 
oleh Jabir bin Abdullah yang menempuh perjalanan selama dua bulan dari Madinah menuju Mesir, 
hanya mencari satu hadits. Begitu juga yang dilakukan imam Syafi’I sendiri, yang berpindah dari 
tempat kelahirannya Palestina menuju Mekkah, kemudian dilanjutkan ke lraq, kemudian ke 
Yaman, dan akhirnya ke Mesir hingga wafat beliau. 

3JI39 (jjjxi> j 9 Lj 3 = jdaJI v_jJJo jv 9 qUo3^!I tjC i_jj £i 

^>Lo 4 _pJ!x 33 !i_jbl3 t plc3 = 4 - 2 jjgxi i_jLujj^I3 

3jl.lJjl L^j_jI3 «^ 9 UJI £^93= 4J>x>3 Ji jLiuj^ll jv 9 Jj 9 qJ 9 
ii_«jlS3 ^3 \j-ju qI3-S) jI 3 j = ^Loli 9 4 J j-x> jOaJI 03x19 

Jjxi> ji*JI pJLc 

^jjo 3 jJI olpJI mclxo 3 JUsdl oL__>>x> qC 1$j9 32xxj 4koJ qLjj)!I jjLJI 

J33JI oljLa> jdc £_^lk>)!l3 udjllll jJc i_ 9 j£jJI OiLj JJi jJj i_ 9 Ldj 1 u-oioJI l$ji>j 3JI39 «ll jxLuJl 9 
oljl^oj piJ ijC JLjj 4 xj&o Mj §I ijJj 4J33 isi ijJJ ^3*^33 3 xC cjjoJI 4 > 3 xj qI i 5 _pOll 3 1 t_ j^szojJI Cl»I sLqj3 
L^j£03 4J3JI JJj !iJr: L@J^U fjo i 4J3JI JJj v_jL£ . 

1 $JjLp >3 U>jjb uU qjj 1S3JCO juJI 4 j>LJI ULjjuj 3X) Uolii lacUjI 93 -Uj 0 I J3UJ3 
«lujij (jUtaj ^3 «U 93 cJ fcUuJ i_ 9 jS ji*JI 32 j Dj^UI JV 9 _> 0 lLu 4 J juJI i_ 99 l 3 xiJI q| 

1 L3-1JJ £.3>jJJ 4jLuj3aj otkcJJI JJj J>jujj3 1 ^lo^l 0JUJ3 4J3JI JJj £,3Jj <s 3 4 j_pJI qxi T_p 9 
4 >ljJli 0jUi|3 OiUujj jdc Jjosj (juJI olkcJUI JJj jJj O^osU jibljxiJI . 

JJ. 4 jjli 49 ja0 QXi3XiJI 3 jJI 3 jjj Lo ji*JI 3 lLC Lj^JI i^jJb?^ jv 9 Jxibjj3 ^3 4 >LJI gl ^3JaoJI 0x13 

oU } ijJUi Jls ioI3juj lo q 3^ o^c»3 OiUJI J^Ojujj I_>j^x) 3 Lij q3^JI qIj Luqj3 1^03 

20:oLjlJI) {Qxj93xxU(i 

jdc ii9b>j 0 i ji*JI Jjl qxiI i^lu 9 < UcukuL 42jjjiJI OcU oUU 4Jxi> qxi ji*JI _>xxSiJ3 

4 JLjj 4 iuJI ocU sSSJI ipUi ‘Uc ‘dJl jvmJI 

jliuJ 4 sijjl qjj Ojjli pUi ^4^ c UJl Ojliujl ojl£ yi 3 '. 
^>JJ 6 jjoaJJ jQ --1 0 t sl G ^ll juj_5 t c U jSLjj. 

j -JlS v 5 Vi*/ 0 ^ ^^LudJI 6 >LdJI <b\& 

^1^3 1 iSiuOjJI 0I3J ( JJxxC pjjl3>3 oJLuL0I3 Jip 4 jjl £,^3 LjjI ) :J3B49 liC 33 J ^^3 4 xlc 4 JJI 4 JJ| 
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0J> ij 3 «UJl i 53 iuj 

pLj3 <ub 401 JLa 9 qC j^Jj3 i j&ujJI ij 3 4 cLoi>Jb 4 jh*r>i jwsjj pLjj <ub 401 u^3 : 

<teo t-cdwoj qI jiLajoJI jJsi 9 i iSjbiaJI 0I3J ( Di>3 JjJj lj^Ij jLj Lo ipicl Lo D2 jl>3JI ^3 Lo gjjLII pkj 3J ) 
Ojjl vjo i_j2j q| 3 lOj^i ij\judJ q| i jjiJI qC o^saj3 _*pJI ij 3 4 bjj iOj&uj L3C 4J q3^j liu 9 j. 

^3 J.AI3 „Jj q3$j jOi> ‘IjJjoI ^q.jJo I3I25J q! l3>>> lil 4 jh*r>j jjoL pJLu3 <ub 4 JJl y^bo 0^3 
ljLujI i_jlL>j3 4 cLo>JI p3jJ jJc pX*Jl3 O^LoJI <ub 4 io Lo__>> dJi JK3 ■JObOlI p^Jjj giij. 
e Uc «UJI jwbj dJLo qj uj2^ q 29 ijlglll J3I ij 3 uujjjociJI £3_pJI - pJ^3 4*b 4 lll - -^ 0^3 
iSjbJI ol3 j " udjjjociJI p3J ^!| Ju>i ij 3 li| £_p >j ^3 4 jb 4 iJl 4 iJl J^ujj qIS LoJiiJ " : Jl 9 < 

bj3Sj ij 3 410^1 -lljLy qI jJbi3 <iJjbj 401 3Ci j p)LjJI 4 ib q^3- 

jSLjjoJJ «Uc^l3 qo 4 loi> pLj3 <ub 4 JI 4 Ul J>ujj £,^3> 
jJI U3 (jjjjiio <0 L£ L03 Ii 3 > Lil jiuuj iSiJI (jbsjjuj i^UJ iaoJI ) :Jl 9 L$jb ( <UJb jJb v_j£j N 4 jl L^Juo 
jujii O0JJ0 (JU | dJbb>a*jj ! jji^I 40 l ! jj^l 40 l ! jbl 4 JI i 4 JJ ixx>JI !«UJ ia>JI !«UJ ijocJI :J3fij pii iQ34ajuoJ bjji 
^03 11S3SUII3 y \I Ii 3 > IjjAjud ^3 JJLjj b| p^JJI ) '.1J3V. pJ ^3^ 3jI &I3J ( CjuI i_J3jill jiaj «uj jJ jicl 9 
Jfi>^!l ^3 jijuaJI ^3 v_oLrJI CjuI p^JJI iOi2j Lc 3J0I3 li£) bjiuj bjic ^3^) p^JUI Lo JjoaJL 

plujjo 0I3J ( J^l 3 JLcJI ^3 iLjiiijjoJI C3JUJ3 ijJaioJI 4 j 1^3 cLiC3 jo Jj i>3cl ju] p^JJI . 

J& -gii_>oJI 0 KoJI 3^3 - fejjij ^b li| pLu3 4 jb «UJl y^A\ sbjl qo «UC ij3 L003 

pJjuj3 «Ub 4 Jl jJ*^o jujJI \s 3 J^jbll y\> Oj^> jvi 9 njJLcJ «UJl ^Jjuj bil3 ixi 3 ) N3 njJlai «UJl 1 

iSjbJI 0I3J ( bcsjjuj bJjJ ibjJ^ b^2*zo lij b£ ) :Jl 9 . 
PflJJI ) -:Jl 9 ilflJ3>i j^b l 3 jLj 3I «b_j 9 Jbi lij piuj3 «ub «UJl <\A iqLjJI Ii 3 ) ^3 ^UCi^ll «iLq> 003 
Qjji L03 ^bjJI mj 3 loiLbl L03 oiLoLiJI i_jj3 L03 qj*^d_;^!I ljo^I ^°3 8^1 O^LouujJI v_jji 

li| q 1^3 i (juLjjJI 0I3J ( I^j 9 Lo _>£j 3 iL^bl yjj^ .bjjij qo bL ^>3^3 < 1 ^ 13)1 y>$ 0^ yc> JJLjj bj 9 

pLjjo 0I3J ( jb Lo yh qo oLobdl «UJI oLoKj i>3cl):Jls ^IjJjo Jjj. 

bjjJ Q3^)b o3jJb q3jjI ) ^Ij3 i^LJI ji*JI ebi i^bl jJj g>j3 iOjAjuj qo 4 j>L> jv *^>9 li| 0^3 

iSjbjJI 0I3J ( o3iob . 

yus&j ^UcbjJI 6Xbl _>o 9 JJi ^03 i<A «UJl <Lg>j Loj obi Ju Jl ^3 pLu3 «ub «UJl jbi «bi 3 > <jo o^3‘ 

Ojbujl (j 3 jvbo «u! «Uc Jatt>j ^3 iq^jJIjJj pbl o^ji 6iuo jjiiJI g**jjoJl3 ip3*bl <ub li| jbaJ^ 

^3 ysS Lo^Cij pJ < 1)19 >>aJI 4 juuj iljjI3jJI (jjjujJI. 

jjvbo ^39 eb Ii 3 ) ^3 v_jJUI obbwol :_>iujJI ^3 -pbj3 «ub 4 lJl jvbo - «Uc Lo 4 la> ^03 

pLjjo 0I3J ( [Jjjy> ^3 b (9 4 h 9 j ^jIoJI i-jiwDj ) !pLd3 ‘bb «UJl . 

ia 9 iLflJ £ UjiaJI ^jd <ub iJjyj LoJ i^>>jo ,jj\i ol_>oJI jSLjj pXJl3 oX^ill «Ub <UC L0U03 

iSjbJI ol3 j ( p>>jo I4203 ^!| bljjol j 3 Lujj ) !pluJ3 ‘bb «UJl jvbo - Jl 9 . 
«Uli \S^j «Uli iic ^>jb qC CyiiJI ij)i 9 ,XJ ciiSil jiLuduoJI jjbj qI - piuJ3 ^ub «UJl dUi^3 

iSjbLll ol 3 j ( ^1 jjbj ^5 ! ciuiJI J Ih li| ) -!pL3 oAz. «UJl jbo 4 jI J3jujj Jl 9 :Jl 9 t LolqJlC 

1 vbhu 3I p^J3idij ibjJI jjh j 0 i pJjuj3 «lib 4 lJl jbi «UJl J3 *jjj ) :Jl 9 4 jl LAjI «UC3 

iSjhjJI 0I3J (jljjc . 

6jb)!l3 LjJaII ^3 OibuJb p2jJ iLgb -ibLp» ij 3 pLj3 4 ib «UJl jbo dLiJ i 5 i 3 ) pjJl 9 . 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/804543762901767/ 

3378. HIKMAH ATAU KEBIJAKSANAAN YANG PALING 
LUHUR ADALAH PENGETAHUAN 

PERTANYAAN: 
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> Rofiah Adawiyah 

Assalamualaikum wr wb, pernah dengar maqolah "hikmah lebih tinggi derajatnya daripada hukum" 
itu teks arab dan maksudnya bagaimana ya? trims dan wassalam. 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb 

dvlc qj 11 >IS 53^3 ij-^3 Djjtajo 49 _>ao ^ 4 jjJjj.lT 4 x&aJI olijS § 9 jT gj 

C^jlikJI t-3*pl_9aJI 

“Sesungguhnya, kedudukan hikmah (kebijaksanaan, wisdom) seorang manusia yang paling tinggi 
adalah pengetahuannya dalam mengarungi berbagai situasi dan kondisi dan kemampuan 
menciptakan ketenangan dan ketenteraman dalam internal dirinya, meskipun banyak badai 
menerjangnya dari luar.” 



Pakar psikologi berkata : Sesunguhnya, manusia yang marah oleh penyebab yang remeh adalah 
seorang manusia yang ringkih. Persis seperti pohon yang lemah, sedikit hembusan angin 
mempengaruhinya. 

SlSjj clo Jjlocl jJj iioj cLaLJI jvS cub t$llal i^iUT 6jSjjJl5> qLj}|I loT 

Lgj ^IjjJI i "'O- /"'f*- I r> K bljJ 

Adapun seorang manusia yang kuat, Ibarat pohon yang kuat; dimana pokoknya kokoh, cabang 
dan dahannya menjulang ke angkasa. Akar-akarnya menghunjam jauh ke dalam bumi, sehingga, 
hembusan angin yang kuat semakin membuatnya tegar dan kokoh. Wallahu alam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/796670287022448/ 

3379. HIKMAH UNGKAPAN ADALAH MAKANAN HATI 

PERTANYAAN: 

> Arif Rachmad 

Assalamu'alaikum, apa maksudnya: 

«Uli clbc ^j! p£>JI. J£l d OjI Lo ^!j JJ i qj2oLjjjoJI 4lilaJ 033 oljh&ll . 


JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Hikmah no 187 dalam kitab syarh Al-Hikam : 

OjI Lo i\ & u-jII3 ujisioliiljjoJI «LlaJ 039 oljLaJI. 

Tutur kata yang bijak itu ibarat hidangan makanan bagi mereka yang mendengarkan, dan jatahmu 
hanyalah apa yang engkau makan darinya, selengkapnya : 
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J£l d OjI Lo^jdJU qj 2 qjjujjoJI 4lslaJ 039 oljh&ll 
4cLol> ^I 3 j^! 039 lfi>L&o ija i_9jlaoJl3 P 3 J 2 JI qC AillkJI oifi> Jibl L$j jjsj juJI oljhaJI qI : juszj 
C u> qo 4 jjjj >]\ oI39^11S ^J 3 iSioJI ol39^!l oiB >3 LgJ JjoLojiII O 39 4jjuoJI <=Losio^I qI Lq^ Qjaoj'jujnJI 
^1 jjoJl3 4 sulLII JV9 i_9}h>5U _>>I ^Loj ^9 4oaW)!l u ^>zj q! LqS 9 giLkll i_9}h>lj vJJiij L$jj 

P^jC 4jn$9 Lo ^1 S\ J^I <ll Oul Lo ^lj JJ . _>>I q 3 ^ gLoj Lo LgJx> 4 j 3 jaoJI CJ^^I «iJM9 
,^(j.gj ^3 Lo ~ j Lo ^>13 j^oj9 4cLol> jJb OjLaJI vjvaJj :&9 . v-JUaall ojLjj 3 i_ii>liuoJI u9^bi>^! 

lrX -JSjjoJI 0^d9 Lo V d in ~ LqJ_j3 lj_;.->r- I Jjb ■ ’ 11\' dij^li Jjbjj ~K'if>l l f> V .J j ion ~^K1I { yp ~ q . /\o i 

J32J X‘l 9 gouuj j 0 I Jjcjl : 

jIsLjoJI qC v_ 9 Lo 093JI qJ 9 jla*^a ^1 3 jL^jJLi dLJ i_jjj£j 0^39 0J3 oLai qo Q3_>jijall N 

pic a 9 } : jJlaJ 4J3SL1 6 jUj)!I dJi jJ|3 0L0 L$j Tj3L>jo Jjj ^3 <&o jul 4£>3 jdc LojLfii £>>9 

bjiuJI ( 60 ) { pL0j_jjuao ijjjIjT 

http://www.islamport.eom/w/akh/Web/ 2831 / 157 .htm 
UNGKAPAN ADALAH MAKANAN HATI 

G$I 4J OjI Lo JJJ ujjjJ 3 oJggJOoJI ^LlaJ 039 oljLall 
6 jj*pj jJc ^l{ (jjjAJjo oJJj>3 fUJj J*zo3 qo <UC jjC Lojj 3 4jJc CSjjjj jjuj I ^ plHall ^jC jjic Lojj . 

4 jj 80 JpIpJI ^3^3 8JOJ3 fuJ 9 jv 9 LgioC Jaj JJJi qJ 9 ^jGjI3 qC jja qI oJULLjJJ jauy . 

Ungkapan adalah makanan hati bagi para pendengarnya, maka engkau tidak akan mampu 
melakukannya kecuali terlebih dahulu telah makan. Terkadang orang mengungkapkan dari 
kedudukan orang yang berharap mendapatkan kemuliaan, terkadang diungkapkan oleh orang 
yang telah sampai di dalam kemuliaan, keduanya samar kecuali bagi orang yang mempunyai 
mata hati. Tidak patut bagi para salik mengungkapkan warid-warid yang datang kepada dirinya, 
hal itu meyebabkan berkurangnya amalan hati dan menghalangi kesungguhan kepada Tuhannya. 
(Hikam Ibnu Atho'illah) 

Orang yang belum pernah merasakan penderitaan sakit gigi misalnya, bagaimana mungkin dia 
mampu menggambarkan rasanya sakit gigi kepada orang lain. Kalau toh dia mengenal sakit gigi, 
pengenalan itu tentunya hanya sebatas teori yang didapatkan dari membaca dan mendengar. 
Orang yang pernah merasakan sakit gigi, bila kebetulan dia juga orang yang ahli mengobati sakit 
gigi, tentunya lebih pandai mengobati sakit gigi daripada orang yang belum pernah sakit gigi. 

Demikian pula orang yang mampu mengungkapkan keadaan yang batin, tentunya karena memiliki 
mata batin. Orang yang memiliki mata batin yang cemerlang, sesungguhnya karena telah 
mengalami kehidupan batin yang sempurna, itulah buah ibadah. Hasil dari melaksanakan 
mujahadah dan riyadhoh di jalan Allah. Karena dengan ibadah, berarti orang tersebut telah terlatih 
menggunakan indera batin untuk berhadapan dengan alam batin. Itulah makanan spiritual yang 
hanya bisa didapat dengan dzikir secara istiqomah. 

Ketika indera yang batin itu mampu terlatih dengan baik sehingga sorotnya menjadi tajam dan 
tembus pandang, disaat indera batin itu melihat gambaran yang lahir, maka “keadaan batin” yang 
ada dibalik “keadaan lahir” itu menjadi tampak terang. Ini adalah hal yang biasa. Artinya semua 
orang yang sehat lahir batin berpotensi mencapai kemampuan itu. Asal mereka mau melatih 
indera batinnya dengan benar, tentunya dengan bimbingan guru ahlinya. 

Ketika orang yang matahatinya cemerlang itu melihat sesuatu yang batin. Disaat urusan batin 
yang menyangkut rahasia orang lain itu harus dilahirkan dihadapan orang banyak, maka secara 
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spontan ungkapannya akan keluar melalui ucapan. Oleh karena itu, setiap ungkapan yang 
diucapkan selalu dengan menggunakan bahasa lambang yang terkadang masih membutuhkan 
penafsiran. Adapun bagi para murid yang hatinya sedang membutuhkan obat dari guru 
mursyidnya, mereka tidak harus susah-susah menafsirkan bahasa lambang tersebut, karena 
ungkapan itu adalah obat yang disuapkan guru mursyidnya untuk mengobati penyakit hati yang 
sedang dialami. 

Oleh karena kemampuan mengungkapkan keadaan batin seseorang itu adalah hasil ibadah dan 
pengabdian yang panjang, maka para ahli itu selalu mendapatkan kemuliaan di tengah 
masyarakat. Itu disebabkan karena dengan kemampuannya sebagai dokter ruhani, dia selalu 
didatangi orang lain untuk dimintai pertolongan, baik untuk mencarikan jalan keluar dari masalah 
hidup yang sedang mereka hadapi maupun hanya sekedar berkonsultasi. Dengan yang demikian 
itu, maka keberadaan ahli batin tersebut dibutuhkan oleh orang yang ada disekitarnya. 

Ungkapan tersebut adakalanya diungkapkan oleh orang yang sedang mencari kemuliaan dan 
adakalanya terungkap dari kedudukan yang mulia. Hakekat dua keadaan itu samar dan 
tersembunyi, kecuali bagi orang yang matahatinya telah menjadi cemerlang. Oleh karena dua hal 
itu merupakan keadaan yang batin, maka tanpa indera batin orang sulit membedakannya. 

Orang-orang yang mampu mengungkapkan keadaan batin orang lain, karena mereka pernah 
mengalami perjalanan ruhani sebagaimana perjalanan ruhani orang batinnya diungkap itu. Bagian 
dari pengalaman ruhaniyah itu adalah warid-warid yang didatangkan sebagai buah dari wirid-wirid 
yang mereka dijalani. Setiap orang yang melaksanakan perjalanan ruhaniyah, apabila jalan yang 
ditempuh berada di jalan benar, jalan Allah, maka mereka akan mendapatkan warid-warid yang 
datangnya dari urusan ketuhanan. Dengan warid-warid tersebut, seseorang akan mendapatkan 
kelebihan hidup. 

Namun demikian, bagi para salik tidak sepantasnya mengungkapkan warid-warid yang 
didatangkan kepada dirinya. Jika hal itu dilakukan akan menjadi penyebab keruhnya matahati 
yang mulai cemerlang sehingga hati itu akan kembali terhijab. Apabila hati mereka kembali 
terhijab, maka amaliyah yang dilakukan yang semula mampu menghidupkan ruhani akan menjadi 
amaliyah lahir yang hanya akan mendapatkan pahala saja, itupun manakala amaliyah tersebut 
dikerjakan dengan hati ihlas. 

Adapun seorang guru mursyid thoriqoh yang hatinya telah terjaga dari sifat-sifat basyariyah yang 
tidak terpuji, mereka terkadang mengungkapkan warid-warid yang didatangkan kepada dirinya. 
Hal itu dilakukan, disamping bertujuan untuk memberikan bimbingan kepada para murid, juga 
melaksakanan perintah Allah untuk mencerikan kenikmatan yang didatangkan kepada dirinya 
sebagai perwujudan rasa syukur atas kenikmatan tersebut. Sebagaimana yang dinyatakan Allah 
dengan firmanNya yang artinya: “Dan terhadap ni'mat Tuhanmu maka hendaklah kamu menyebut- 
nyebutnya”(Adh Dhuhaa(93)11). 

Dikisahkan dalam buku manaqibnya “Lujjaini Dani” yang ditulis oleh Asy-Syekh Ja’far bin hasan 
bin Abdul Karim al-Barjanji ra. Asy-Syekh Abdul Oodir Jailani ra. pernah mengungkapkan 
kewaliannya di depan orang banyak. Beliau berkata: “Syekh Husain Al-Hallaj pernah terpeleset 
satu kali dalam menjalankan kewaliannya, pada waktu itu tidak ada seorang pun yang mampu 
menolongnya. Seandainya saya hidup sezaman dengannya, niscaya saya akan menolongnya. 
Karena saya harus menolong orang yang terpeleset dalam menjalankan kewaliannya dari 
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sahabat-sahabatku, murid-muridku, dan orang-orang yang mencintaiku sampai hari kiamat, baik 
mereka terpeleset waktu masih hidup maupun setelah mati. Disebabkan karena kudaku sudah 
terpasang pelananya, tombakku sudah tertancapkan, pedangku sudah terhunus dan anak 
panahku sudah terpasang busurnya untuk menjaga muridku yang sedang lupa”. 

Alam kewalian (warid-warid khusus yang diturunkan kepada orang-orang khusus), meskipun itu 
adalah anugerah utama yang hanya diturunkan Allah kepada para waliNya, namun demikian warid 
seperti itu terkadang malah membawa dampak negatif kepada pemiliknya. Seperti orang mabuk, 
ketika dengan fasilitas yang berlebihan, apa saja yang dikendaki seketika bisa terwujud misalnya, 
kelebihan seperti itu bisa menjebak pemiliknya merasa menjadi Tuhan. Mereka mengatakan: “Ana 
Al-Haq” (Aku adalah Tuhan). Padahal mereka itu hanyalah seorang hamba biasa sebagaimana 
hamba yang lain. Itulah yang dimaksud terpeleset di dalam alam kewalian. Seharusnya siapapun 
tetap merasa sebagai seorang hamba meski dia telah mendapatkan kelebihan yang luar biasa. 
Dalam kondisi terpeleset itu, harus ada seorang waliyullah yang mampu menolongnya. Orang 
yang mampu mengembalikan rasa dalam hati yang menyesatkan alam sadar itu ke jalur yang 
benar. Orang yang terpeleset dalam alam kewalian itu seperti orang yang tenggelam di dalam 
perasaan alam bawah sadar, maka harus ada tangan yang mampu menarik kembali ke alam 
sadar. Wallahu Alam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/7971 39360308874/ 

3545. BENTUK BUMI MENURUT AHLUS SUNNAH 

Bumi itu Bulat, Bukan Datar! 

Akhir-akhir ini ada segelintir umat Islam yang berpegang kepada teks Al-Qur’an yang tertulis 
secara zahirnya saja (tekstual), dan mengklaim bahwa bumi ini datar. Lebih dari itu, tidak 
tanggung-tanggung, mereka malah berani mengkafirkan orang-orang yang berkeyakinan bahwa 
bumi ini bulat adanya. Kata mereka orang yang tidak percaya bahwa bumi ini datar melawan ayat- 
ayat Al-Qur’an yang telah menjelaskan dengan nyata bahwa bumi ini datar! Persoalan ini menjadi 
masalah yang sangat serius, karena menyebabkan terjadinya benturan antara percaya kepada 
Science modern atau percaya kepada Al-Qur’an suci yang agung. 

Sebagian orang awam lalu mengambil jalan pintas dengan mengikuti segelintir umat yang 
berfaham bumi itu datar, karena takut terjatuh ke dalam kemurtadan, alias menjadi kafir. Mereka 
takut dengan ancaman kelompok ini. Apalagi selama ini, sudah terkenal bahwa kelompok ini 
sangat rajin dan lantang menyerang orang yang tidak sefaham dengan mereka dengan ancaman 
kafir, murtad, bid’ah dan lain sebagainya, seraya memakai ayat-ayat Al-Quran segala. 

Timbul pertanyaan kemudian, benarkah Al-Qur’an bertentangan dengan ilmu Science modern ? 
Jawabnya tegas, tidak mungkin ada pertentangan antara ayat-ayat suci Al-Qur’an dengan ilmu 
Science. Jika pun terjadi pertentangan maka itu terjadi karena dua hal saja. Pertama; ilmu 
sciencenya yang tidak atau belum mampu mendefinisikan secara tepat, atau kedua; ayat Al- 
Our’annya yang difahamkan secara keliru, melenceng, alias tidak tepat! 

Selama ini ada beberapa ayat yang oleh para PENGANUT FAHAM BUMI DATAR dipakai untuk 
mendukung argumentasi atas faham mereka, antara lain; 

DALIL PERTAMA, 
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firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala dalam Al-Qur’an surat Al-Hijr: 19, Dan Kami (Allah) telah 
menghamparkan bumi Nah lihatlah, kata mereka, bukankah ayat ini dengan gamblang telah 
menjelaskan bahwa bumi itu terhampar, dan tidak dikatakan bulat! Kemudian mereka pun dengan 
enteng mengkafirkan semua orang yang berseberangan faham dengan mereka. 

DALIL KEDUA, 

adalah firman Allah pada surat Al-Baqarah: 22, “Dialah (Allah) yang telah menjadikan bumi itu 
sebagai hamparan (firasy) bagimu.” 

Memang secara tekstual, bunyi ayat-ayat di atas mengatakan bahwa bumi ini terhampar, 
seumpama firasy, karpet, atau tempat tidur. Namun, apakah sesederhana itu sajakah 
memahamkan ayat Al-Qur’an.? Apakah memahamkan al-Qur’an yang agung cukup secara 
tekstual saja, kemudian mengabaikan arti kontekstualnya ? Kalau demikian, yakni Al-Qur’an hanya 
difahamkan secara tekstual saja, maka pasti akan hilanglah kehebatan dan keagungan Al-Qur’an 
itu. Padahal ada banyak ayat suci Al-Qur’an dan hadis yang mendudukkan derajat orang-orang 
berpengetahuan berada beberapa tingkat di atas orang awam. Dalam hal ini, pemahaman 
kontekstual jelas memerlukan daya nalar yang lebih tinggi dibandingkan sekedar pemahaman 
tekstual saja. Dengan demikian, pantaslah kiranya jika Allah dalam Al-Qur’an dan Nabi dalam 
banyak hadis beliau, memuji dan menyatakan bahwa orang yang berilmu pengetahuan, yang 
memakai akal dan nalar, memiliki derajat yang tinggi jauh berbeda dengan orang awam. 

PEMBAHASAN MASALAH 

Pada surat Al-Hijr ayat 19 dikatakan bahwa Allah telah menghamparkan bumi. Disitu tidak ada 
dikatakan bagian yang dihamparkan adalah bagian bumi tertentu, tetapi yang terhampar adalah 
bumi secara mutlak. Sehingga dengan demikian, jika kita berada di suatu tempat di bagian 
manapun dari pada bumi itu (selatan, barat, utara, dan timur), maka kita akan melihat bahwa bumi 
itu datar saja, SEOLAH-OLAH TERHAMPAR di hadapan kita. Kemudian jika kita berjalan dan 
terus berjalan dengan mengikuti satu arah yang tetap, maka bumi itu akan terus menerus kita 
dapati terhampar di hadapan kita sampai suatu saat kita kembali ke tempat semula saat awal 
berjalan. Hal ini telah jelas membuktikan bahwa justru bumi itu bulat adanya. Sebaliknya, jika saja 
bumi itu berbentuk kubus, misalnya, maka pasti hamparan itu suatu saat akan terpotong, dan kita 
akan menuruni suatu bagian yang menjurang, menurun, TIDAK LAGI TERHAMPAR..! 

Selanjutnya, jika bumi itu adalah sebuah hamparan seperti karpet atau tikar, maka jika ada orang 
yang melakukan perjalanan lurus satu arah secara terus menerus, maka orang itu pada akhir 
perjalanannya akan sampai pada ujung bumi yang terpotong, dan tidak akan pernah kembali ke 
tempatnya semula, di mana dia memulai perjalanannya yang pertama dulu. Penelitian dan 
pengalaman manusia telah membuktikan bahwa perjalanan yang dilakukan secara terus menerus 
ke satu arah tertentu tidak pernah menemukan ujung dunia yang terpotong, melainkan terus 
menerus yang ditemukan hanyalah hamparan demi hamparan di tanah yang dilalui, untuk 
kemudian perjalanan itu berakhir pada tempat semula saat perjalanan pertama dimulai. Hal ini 
tidak mungkin dapat terjadi jika saja bumi itu tidak bulat keberadaannya. 

Penjelasan yang lebih gamblang adalah pada surat Al-Baqarah ayat 22: Dia (Allah) yang telah 
menjadikan bumi itu firasy (hamparan, kapet) BAGIMU Perhatikan kata-kata “bagimu”. Al-Qur’an 
dalam hal ini, tidak sekedar mengatakan bahwa bumi itu hamparan umpama karpet saja, 
kemudian berhenti pada kalimat itu, tapi ada kata tambahan lain yaitu “bagimu”. Artinya, bagi kita 
manusia yang tinggal di atas permukaan bumi ini, bumi terasa datar. Walaupun, bumi itu pada 
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kenyataannya adalah tidak datar. Hanya TERASA DATAR bagi kita manusia. Terasa datar bukan 
berarti benar-benar datar, bukan.? 

Penjelasan kata “karpet (firasy)” bagimu bukankah bisa diartikan sebagai sesuatu yang berfungsi 
untuk diduduki atau dipakai tidur, dengan aman dan nyaman ?. Kata firasy dalam bahasa 
Indonesia dapat diartikan karpet, atau ranjang adalah sesuatu yang nyaman dan aman dan 
dipakai untuk tidur. Nampaknya arti seperti ini dapat dipakai, sebab keberadaan struktur bumi ini 
memang berlapis-lapis. Bagian intinya sangat panas dengan suhu ribuan derajat celcius yang 
mematikan. Namun demikian, pada bagian LAPISAN YANG PALING ATAS, ada sebuah lapisan 
keras setebal 70 kilometer, disebut lapisan kerak bumi yang paling aman dan nyaman, dengan 
suhu yang aman pula bagi kehidupan. Seolah-olah lapisan bumi bagian atas itu adalah ‘karpet’ 
atau ‘ranjang’ yang terbentang luas dan melindungi manusia serta seluruh makhluk Allah yang 
berada di atasnya, aman dari bahaya lapisan bumi bagian dalam yang cair, yang sangat panas 
lagi mematikan itu. Subhanallah, Maha Suci Allah dengan firman-Nya..! 

Ada satu ayat Al-Qur’an lagi yang patut kita perhatikan sebagai tambahan penjelasan masalah ini, 
yakni surat Az-Zumar ayat 5: “Dia (Allah) yang telah menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) 
yang benar, Dia juga MEMASUKKAN MALAM KEPADA SIANG (dengan cara menggulungnya- 
penulis), DAN MEMASUKKAN SIANG ATAS MALAM, dan menundukkan matahari dan bulan, 
masing-masing berjalan menurut waktu yang ditentukan. Ingatlah, Dia (Allah) yang Maha Perkasa 
lagi Maha Pengampun. 

Kata “at-takwir” artinya adalah menggulung. Pada ayat di atas dengan jelas Allah berfirman bahwa 
malam menggulung siang dan siang menggulung malam. Kalau malam dan siang dapat saling 
menggulung, pastilah karena keduanya berada pada satu TEMPAT YANG BULAT secara 
bersama-sama. Bagaimana keduanya dapat saling menggulung jika berada pada tempat yang 
datar.? Kalau saja kejadian itu pada tempat yang datar, mestinya akan lebih tepat jika dipakai kata 
MENIMPA atau MENINDIH. 

Dari keterangan ayat di atas juga dapat diperoleh gambaran bahwa pada permukaan bumi ini 
setiap saat, separuh permukaannya senantiasa malam, dan separuh lagi permukaannya adalah 
siang hari. Hal ini dapat digambarkan dari keterangan ayat, dimana seolah-olah bagian kepala dari 
sang malam itu menggulung bagian ekor dari sang siang, namun pada saat yang sama bagian 
kepala dari sang siang sedang menggulung pula bagian ekor dari sang malam. Sebanyak bagian 
siang yang digulung malam, maka pada saat yang bersamaan, sebanyak itu pula bagian malam 
yang sedang digulung oleh sang siang. Sekali lagi, keterangan ini menggambarkan bahwa 
terjadinya hal menakjubkan tersebut di atas bumi, hanya jika permukaan BUMI ITU BULAT 
adanya! 

Lebih jauh lagi, andaikan saja bumi ini datar seumpama sebuah karpet, pastilah jika matahari 
terbit dan menyinari bumi, maka keseluruhan bagian bumi seketika akan berada dalam keadaan 
siang. Kemudian saat matahari berlalu meninggalkan bumi, datang pula kegelapan, maka seluruh 
permukaan bumi akan serentak menjadi malam pula semuanya. Namun, kenyataannya tidak 
demikian..! 

Di zaman modern ini, sudah terbukti disaat Indonesia sedang siang hari, lalu kita menelepon atau 
chatt dengan teman kita di Amerika, mereka akan mengatakan: “Disini, saat ini, adalah malam 
hari, teman...!”, seraya dia akan menyapa kita dengan salamnya: Good evening, my friend!” Tidak 
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percaya.? Silakan mencoba.! 

Ajaibnya, keterangan-keterangan ini ditulis dalam ayat-ayat Al-Qur’an pada 14 abad yang lalu, 
disaat orang-orang Eropa dan Amerika masih primitif, dan masih menganggap bumi ini datar serta 
menganggapnya sebagai pusat bagi jagad raya ini. Maha suci Allah dengan Al-Qur’an-Nya yang 
Agung ! Wallahu A’lam Bishshowab. 

Sumber: 

http://www.as-salafiyyah.com/2010/08/aswaja-bumi-itu-bulat-bukan-datar.html 
www.fb.com/notes/8591 98130769663 

3814. KISAH TENTANG TAWAKAL 

PERTANYAAN : 

> Pada Pada Manungsa 

Assalamu'alaikum. Dumateng para ustadz dan kyai PISS KTB Saya mau request tentang kisah 
yang berkaitan dengan tawakal. Terimakasih dan wasalam. 

JAWABAN 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum saalam wr wb. Syaqiq Al-Balkhi, beliau adalah gurunya hatim al ashom, dikatakan 
bahwa sebab taubatnya syaqiq adalah, dulunya dia termasuk anaknya orang kaya, ketika masih 
muda dia pergi ke daerah turki untuk berdagang,kemudian dia masuk kedalam sebuah rumah 
pemujaan berhala, di sana dia melihat ada seorang pelayan bagi berhala-berhala sedang 
mencukur rambut kepala dan jenggotnya serta mengenakan pakaian ungu. 

Syaqiq berkata kepada pelayan tersebut : " Sesungguhnya kamu mempunyai dzat yang 
menciptakan, maha hidup, maha mengetahui dan maha kuasa, sembahlah Dia, jangan kau 
sembah berhala-berhala ini yang tidak bisa memberikan bahaya atau pun manfaat." kemudian 
pelayan berkata : " jika memang benar apa yg kau ucapkan, maka Dia juga maha kuasa untuk 
memberimu rizky di daerahmu sendiri, lantas mengapa engkau bersusah payah berdagang 
sampai kesini ?". Maka tersadarlah Syaqiq , kemudian dia mengambil jalan zuhud. Wallohu Alam. 

- Kitab Risalatul Ousyairiyah (1/55) 

Jj 9 illudi iJ^jpJI <s& qLJ y oLjI_>> ^jLiuo josJjJI pj^ljjj {jj jdc _$jI <»3 

iSljS Luj Jbi^9 CjX> lljjdl jJj OjbsjJJ cLuC^II siul q! 5> 4jl AL 3 J ljjjuj q|1 

I_pl9 LoJlc L> lajLo dJ 0 j L Lu UJJJJ 3 <UpJ 3 , 3 ]^ Sfl <L9 Loibi 

pJs J^Jjj ol dJ-C _pl9 3^9 J 32 J Lo5> u! j gftjj ^3 _>4j 'i juJI pLaobll oiifi) ^3 D4cl9 

43>jJI (jjjb jv9 ii>l 3 JjjiLij <14)19 OjbsjJU bala jJj Cuioj. 

Dikatakan bahwa yang namanya orang bertawakkal itu seperti anak bayi, tidak mengetahui 
apapun yang mendatanginya kecuali payudara ibunya, begitu juga orang yg bertawakkal tidak 
mendapatkan petunjuk kecuali kepada Tuhannya. 

Dari sebagian ulama' berkata :" Dulu aku pernah berada di gurun dan mendahului rombongan, 
kemudian di depan aku melihat ada seseorang, kupercepat jalanku hingga aku menyusulnya, 
ternyata dia seorang perempuan yang membawa tongkat dan jalannya sangat pelan, kukira dia 
kepayahan, kemudian kuambil uang 20 dirham dari lengan baju dan kuberikan padanya : " 
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ambillah uang ini, dan janganlah kemana-mana hingga nanti ada rombongan yang menemuimu 
dan belilah sesuatu dengan uang ini.Kemudian datanglah kepadaku pada malam hari nanti aku 
perbaiki urusanmu". 

Kemudian perempuan tersebut mengulurkan tangannya ke udara, tiba-tiba saja di telapak 
tangannya terdapat uang beberapa dinar. 

Dia berkata : " engkau mengambil uang dirham dari dalam lengan baju, sedangkan aku 
mengambil uang dinar dari ghaib." 

Kisahnya, Abu Sulaiman Ad-Daroni melihat seorang lelaki di makkah - semoga Allah ta'ala 
memuliakannya- lelaki tersebut tidak memakan apaun kecuali satu teguk minuman dari air 
zamzam. Kemudian lewatlah beberapa hari, dan abu sulaiman berkata kepada lelaki tersebut:" 
Bagaimana pendapatmu jika sumur zamzam airnya habis meresap kedalam tanah, bagaimana 
engkau akan minum ?" kemudian lelaki tersebut berdiri dan mencium kepala abu sulaiman, 
kemudian berkata : " Semoga Allah memberimu balasan yang banyak karena engkau telah 
memberikan petunjuk kepadaku, sesungguhnya dulu aku menyembah zamzam sejak beberapa 
hari yang lalu". Wallohu Alam. 

- Kitab risalatul Ousyairiyah (1/304) 

^03 jJlaj <bj jJj ^!j ^1 J^IoJI dJiS> 4 joI i5Xi ^!j fGJj 1S3L Oli ^1 J&kJI^ J^3jjoJI IJj93 

tfiiijj oIjjoI jvS lili 4i£jd jOb» OCjLojS I^>l3 jvjoldj OjIj 9 ^JdliiJI Cjx>Xsu3 4pbJI jv9 Oj£ ijli 

(ju^ol3 l$ji> Cjji9 Lofijji tjjjjjjC- COj^li JUiSby cd>dl9 Cuci Lpl Oiiii9 Dijjijl jdc juiuOJ Ojllc 
jjjbi 1*2$ jv9 lili cl^gJI jv9 IS^d> la^jj cJlii djjol 3 L 0 I 4JLJJI jujul p tp iSjj£i9 ^tlsloJI dibdb 

L-udl jjjbdl Oi>l bI3 i_jj>JI \jo jJiljd biil CjuIJ oJll. 
4 jJc tjwaoS pjjoj clo qd ^!j Qj2j ^buj , ^jJlizj 4 Lll Ljijjij , 4 ^aj juIjUI jIojJIj jj! iSIj3 
\jp> jJIsj 4 Lll Jl_>^ JIS3 ‘IjujI j JL93 plii 9 i_jjjii Cjl£ ^j pjjoj Ojlc 3J OjIjI :Lo3j qIqj] 1 j 3-1! Jlii pbl 

jwi03 pbl buo pjjoj bucl Oj£ (juj9 julhuijl Cu>. 

Kisah selanjutnya 

(1/306) «b^Liiill 4lL_>JI 

jyJLiS 4jlp Lg339 gjjib 4jliUI ijlii 4jltt^ 3I Ljjuj JjJj v_ol LojI i_9jI& 4j i_9l$9 4jibJI jv9 i5j3ill £b> |Jj 93 

J^L L03J jjiiC Oajjuj. 

i_jLudUl 3 JoaJb O 3 JJ 09 Jj^db 03 jojJ 19 gjl> bl P bl 4 *jjjq> dzj jjiflJI CJls lij iSjbi 3 jJI jdc 3 - 1 ! Jli^. 

dJ ^1 :Jlii pbl 4 j^b dzj d^bJ £uku _pj 9 jJc Dby io ^3*^3 jJj i_j|jj 3-1! ji:u |Jj93 

,33^1 p.j Jl li^iJI 

1S3I3JI jJj Coji3 jujaj juj^l> 9 lisiuO CjX>$3 ^bl Oj^iiC pjdb Ojjo ua> IiSj^zojJI gk9^!l i_j 322 j 3-1! CJl^3 

jJ J3CJ X‘l9 q 1^3 4*k>3 Ipo juJb jv9 0^39 Lpiib 4>3jiajo 4 olxLj OjIj9 o^uuju Ql2u X>\ jJd 

jjoU jvjOi>pl Jt>jJ bl lili 0^229 ^sijjoJI oi>i 3 tp Ojjo j9 Ojjiio 4 olxLj dii> ^ 3 ^ Oj^l9 ^bl OjjiiC us> 

pbl OjjiiC iuuo dl jv9 Oi bl picl :Jlii Lp v_9j^ oli9 dfl oifi) 6jkio9 g*A 93 

cUUl 0 j bl OjiJ 3 sjuiij dbLuOjy gl jJl^ d)l LzaJbi q| Lo ji jii9 ^jdl jdc «LuiiJI 

lili ^^>029 l^>i9l :oli9 «tuiiJ qo J 3 I CJL 1 I 3 vjJjibsdl 4jJc iSjjuOj £ 2 j qo J 3 I jdc oip Jp*zxil qI vjJlni 

ij :oJ 93 li 4 *Aj 93 li tja <Lgj 93 li fjo 4*Aj 9 Q*Ai29 olsz^ j^j 3 j 3 ijio J 3 J 3 <Sj^o ^jjOuuj da^ Lp9 

«liiku Cjjl 3 pbl OjjiiC dJI jJjuuj d9jj ijujoii jyi 0 J 9 P lpjj9 i93 fdJ juo 4 j^3> 33j djbj^o tjJI (^ibJI 

id3JI. 


Dan dikatakan : An-Nuriy berada di padang sahara dalam keadaan kelaparan, kemudian 
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terdengar suara yang tidak diketahui darimana asalnya : yang mana yang lebih kamu sukai antara 
cacian dengan kecukupan ? dia menjawab : kecukupan yang tidak ada puncak yang 
mengunggulinya. Kemudian tetap dalam keadaannya selama 17 hari tanpa makan. 

Abu ali ar-rudzbariy berkata : ketika al-faqir (orang yang sangat membutuhkan rohmat Allah) 
berkata setelah 5 hari:" saya lapar". 

Maka para ulama mengharuskannya pergi ke pasar dan memerintahkannya untuk bekerja dan 
berusaha. 

Dikatakan : abu turob an-nakhsabiy melihat seorang sufi mengulurkan tangannya pada kulit 
semangka (biththikh) untuk dimakan setelah 3 hari. Maka abu turob berkata padanya : kamu tidak 
layak menjalani tasawwuf pergilah ke pasar. 

Abu ya'qub al-aqtho' al-bishriy berkata : satu kali saya kelaparan di tanah haram selama 10 hari, 
sehingga saya menjadi lemah, kemudian saya bicara pada diri sendiri, maka saya keluar ke 
lembah agar menemukan sesuatu yang bisa menenangkan kelemahanku, kemudian saya melihat 
lobak yang dibuang, saya pun mengambilnya, namun di hati saya timbul rasa kerisauan/gelisah 
yang seakan seperti orang yang berkata engkau kelaparan selama 10 hari kemudian akhirnya 
bagianmu sebuah lobak yang telah berubah. Maka aku melempar lobak itu, masuk masjid dan aku 
duduk, tiba-tiba aku bertemu seorang lelaki ajam (bukan orang arab) duduk didepanku dan 
meletakkan sebuah tas sambil berkata : ini untukmu. Aku berkata padanya : bagaimana bisa kamu 
mengistimeakan aku dengan memberikan tas ini untukku. 

Dia berkata : ketahuilah sebelumnya kami berada di lautan selama 10 hari dan perahu yang ku 
naiki nyaris tenggelam maka masing-masing dari kami bernadzar jika Allah menyelamatkan kami 
untuk menyedekahkan sesuatu, dan aku bernadzar jika Allah menyelamatkanku untuk 
menyedekahkan ini pada orang yang pertama kutemui di bashro dari orang yang mujawir 
(berkediaman/bertetangga) dan kamu adalah orang yang pertama kutemui. 

Aku berkata : bukalah. Dia pun membukanya, ternyata tas itu berisi kue tepung putih dari mesir, 
buah badam yang dikupas, dan gula berbentuk dadu, aku pun mengambilnya masing-masing satu 
dari ketiganya, kemudian berkata : kembalikan sisanya kepada anak-anak kecilmu, itu hadiah 
dariku untukmu dan aku telah menerimanya. 

Kemudian aku berkata pada diriku : rizqimu begitu mudah bagimu daripada 10 hari dan kamu 
mencarinya di lembah. Wallohu Alam. 

LINKASAL 

www.fb.com/groups/piss.ktb/896305703725572/ 
www.fb.com/notes/91 5904318432377 

3831. KISAH ORANG YANG MENGATAKAN BAHWA 
MAULID NABI BID’AH SAYYI'AH 

Oleh KH. Abdullah Afif 

Diceritakan oleh Sayyid Alawi Al-Maliki dari abahnya, Sayyid Abbas Al-Maliki Rahimahumallaahu 
ta'aalaa. 

4ub 
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ctuld «icli 4 jil CSgjjJI IMjjoJI iic ^32 j ^ qIS> ^jLjlLjd jjl go 43333 l-jluj {jt- ^Lj LcJ oSli^ 4 IiLgJ 
jglo^JI ^-0^)3 oLpjo jLj glb loS ^Lj 3 4jJc OUl jJLd ojjj^jo go ^ ^3-* ^Ij3 

3^3 JoHjIujI Lo^ ^lloJl giklujj ^ Cul 4^3 4jIg 4Ul CJ^uj^JI ^ Jl ^3 pGdl 3fi> Sb^r! pl ^JLaojlLj^ 
(cUjlgj) 4 jjI£ jJ| I3III iisl^S J3I jjo p3^j iSft 4 *Z>jjo go 4 JJi olH q| jliS lolic JllJI IS& jdc ^3 S220 

pLi3 4 jJc 4 JJl j\Lo y Lolloaj OjiJ sll^ Lolll Jjj ^3 «iili qo cQJ| olllizi 

PERINGATAN 

Sayyid Alawi Al-Maliki menceritakan bahwasanya abah beliau, Sayyid Abbas Al-Maliki memberi 
khabar kepada beliau sesungguhnya abah beliau (sayyid Abbas Al-Maliki) berada di Baitul Maqdis 
untuk menghadiri peringatan Maulid Nabi pada malam ‘ied Milad An-Nabawi, di mana saat itu 
dibacakan Maulid Al-Barzanji. 

Saat itulah beliau melihat seorang pria tua beruban yang berdiri dengan khidmat penuh adab mulai 
dari awal sampai acara selesai. Kemudian beliau bertanya kepadanya akan sikapnya itu, yaitu 
berdiri sementara usianya sudah tua. 

Lelaki tua itu bercerita bahwa dulu ia tidak mau berdiri pada acara peringatan Maulid Nabi dan ia 
memiliki keyakinan bahwa perbuatan itu adalah bid'ah sayyi'ah (bid'ah yang jelek) 

Suatu malam ia bermimpi dalam tidurnya. Dia bersama sekelompok orang yg bersiap-siap 
menunggu kedatangan Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wasallam, maka saat cahaya wajah 
beliau yang bagaikan bulan purnama muncul, sekelompok orang itu bangkit dengan berdiri 
menyambut kehadiran Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam 

Namun hanya ia saja seorang diri yang tidak mampu bangkit untuk berdiri. Lalu Rasullullah 
shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda kepadanya: "Kamu tidak akan bisa berdiri" Saat ia bangun 
dari tidurnya ternyata ia dalam keadaan duduk dan tidak mampu berdiri. Hal ini ia alami selama 1 
(satu) tahun. 

Kemudian ia pun bernadzar jika Allah menyembuhkan sakitnya ini, ia akan berdiri mulai awal 
pembacaan Maulid Nabi sampai akhir bacaan, kemudian Allah menyembuhkannya. 

la pun selalu berdiri (mulai awal pembacaan Maulid Nabi sampai akhir bacaan) untuk memenuhi 
nadzarnya karena ta’zhim (mengagungkan) beliau Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam. 

Sumber:Kitab Al-Hadyuttaamm fii Mawaaridil Maulidinnabawiyyi Wa Maa l’tiida Fiihi Minal Oiyaam, 
hal 50-51, karya Sayyid Muhammad Ali bin Husein Al-Maliki Al-Makki (1287 H - 1367 H). 
Wallaahu Alam. 

Link Artikel: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/925031404186335/ 

3840. KISAH AL-HFIDZ IBNU HAJAR DAN ISLAMNYA 
SEORANG YAHUDI PENJUAL MINYAK 

Oleh Maung Bodas Siliwangi 

Syaikh Muhammad Nawawi bin Umar Ra Tanara Banten dalam kitabnya Menjelaskan : Imam Ibnu 
Hajar Rodliayallahu 'anh adalah seorang hakim besar di Mesir pada masanya. Beliau jika pergi ke 
tempat kerjanya berangkat dengan naik kereta yang ditarik oleh kuda2 atau keledai2 dalam 
sebuah arak-arakan. 
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Suatu hari, beliau dgn keretanya melewati seorang Yahudi penjual minyak di Mesir yang 
pakaiannya kotor. Melihat arak-arakan tersebut, si Yahudi menghadang dan menghentikannya. Si 
Yahudi itu berkata kepada Imam Ibnu Hajar : Sesungguhnya Nabi kalian berkata : Dunia itu 
penjara bagi orang-orang yang beriman dan surganya orang-orang kafir?? Namun kenapa Engkau 
sebagai seorang yang beriman, menjadi seorang hakim besar di Mesir dan dalam arak-arakan 
yang mewah serta dalam kenikmatan seperti ini. Sedang aku (yang kafir) dalam penderitaan dan 
kesengsaran seperti ini? 

Maka Imam Ibnu Hajar menjawab : Aku dgn keadaanku yang penuh dengan kemewahan dan 
kenikmatan dunia ini bila dibandingkan dengan kenikmatan surga adalah seperti sebuah penjara. 
Sedang penderitaan yang kau alami di dunia ini dibandingkan dgn adzabmu di Neraka kelak sepeti 
sebuah surga. Maka si Yahudi disa'at itupun kemudian langsung mengucapkan syahadat dan 
masuk Islam.. Subahanallah.. 

Imam an-Nawawi menjelaskan tentang hadits : Dunia itu penjara bagi orang-orang yang beriman 
dan surganya orang kafir, sebagai berikut: MaknanDya bahwa setiap mukmin itu dipenjara dan 
dilarang di dunia ini dari kesenangan-keseOnangan dan syahwat-syahwatD yang diharamkan dan 
dibenci. 

Dia dibebani untuk melakukan ketaatan-ketaatoan yang terasa berat. Jika dia meninggal maka ia 
akan beristirahat dari hal ini dan dia akan berbalik kepada apa yang dijanjikan Allah berupa 
kenikmatan abadi dan kelapangan yang bersih dari cacat. Sedangkan orang kafir, dia hanya akan 
mendapatkan dari kesenangan dunia yang ia peroleh, yang jumlahnya sedikit dan bercampur 
dengan keusahan dan penderitaan. Dan bila dia telah mati, dia akan pergi menuju siksaan yang 
abadi dan penderitaan yang selama-lamanya. (Kitab Fath al-Majid, Syaikh Imam Muhammad 
Nawawi bin Umar Tanara Al-Bantani). 

> Rizalullah Santrialit 

Bismillahirrohmaanirrohiim. Kisah ini termaktub dalam kitab Fathul Majid, hal 38 (karya Syeikh 
Muhammad Nawawi al-bantani) Fathul Majid merupakan syarh dari kitab Al-Durr Al-farid fi 'Aqoidi 
Ahli Al-Tauhid. Teks Asli dari kisah ini: 

pAgS 4 JjjOl> 4 ufi >3 pjiic i_£_ 9 jo ^ J) 3 juJb L 03 J jd bLaaJI jwbls loJ ib>9bJI J l 3 j&> (4mj) 

4jJ&j pLxl jdc 4cLiJl3 4jbjJI 4jLc ^3 3^3 OjjJb 4>iolo ^ I 3 JI 3 jbJI OjjJI &jjlj i5^3^j 

Lg-td U 15I3 <U 9 cul tsb jiKII 4 i> 3 jojaJI LuJ Jl 9 J fiCjj p)Ld)!l L : JL93 
jv9 dU LoJ 4jjyduJli C 1 JI 3 ^^uJI pJSjJI (jvi jJ 4DI iid LoJ ^jlujJJLj bl : JLa9 

iSi^gjJI pJLuld jvi dblS pJbil Ljlisdl ijo 


Juga bisa ditemukan dalam kitab Faidhul Qodiir: 
http://islamport.eom/d/1/srh/1/51/2197.html 
Wallohu alam. (ALIF) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/907459369276872/ 
www.fb.com/notes/92745704394377 1 
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3993. NABI SULAIMAN AS DAN HISAB HARTANYA 

PERTANYAAN: 

> Alfiedz Saya Ngayah 

Assalamu'alakum Poro Ajengan.saya pernah dengar katanya Nabi Sulaiman Alaihis Salam, saking 
kayanya ketika akan masuk syurga selisih waktunya dengan para Nabi yang lain sampe 500 tahun 
(saking lama dihisab). Benar ga sich ? Mohon ibarohnya dari kitab apa plus halaman berapa ? 
Trimakasih atas jawabannya dari para Kyai, Asatidz, Ajengan PISS KTB 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam warahmatullaah. Dalam kitab Mirqaatul Mafaatih juz 14 halaman 288 
Ta'birnya: 

plc 4 jLojujo>j clui^ll :*aj clizsJI Ji.Su pXJI 4 jIc oIjojLj S>j33 

Telah datang keterangan bahwa Nabi Sulaiman as menjadi Nabi yang terakhir masuk syurga, 
setelah seluruh para Nabi dan Rosul dengan rentang waktu Lima Ratus Tahun. 

Sementara dalam kitab Ihya 3/238 : 

<&Lo o&oJ p)LdJI lagjlc qj olmJLu «UlzsJI ^3>i cluj^ll jil " '.p JLj3 4j1c 401 jaili qP _>jcUI j^3 

Dalam sebuah hadits : Dari Nabi SAW " Nabi yang paling akhir masuk syurga adalah Nabi 
Sulaiman bin Dawud 'Alaihimassalam , karna lama proses hisab harta dan kekuasaannya. 

Dalam takhrij Al Ihyajil hafzih Al 'lraqi, 8/263: 

SuC <tbJI ^3>i jubwJ >>I3 i 4 ^Jjo jbnJ pXJI Lo^jIc S^b oLooLu «UjsJI ^3iS> sbii^l jil " ajj.St> 

oliC qISjoJ i_93C qjOl>jJI " 

** vjjajjL 4 i>JI QlmJLd3 S^b JjS p^J£ sLu^ll JiSu " J 4 > ilao Oj^l> jv 9 juljjibJI 

4 S 3S3 Jli <jj auaij ^i| Q3 jj pJ ! JL93 " lob . 

Hadits : " Nabi yang paling akhir masuk syurga adalah Nabi Sulaiman bin Dawud 
'Alaihimassalam , karna lama proses hisab harta dan kekuasaannya. Dan Sahabat Nabi SAW 
yang terakhir masuk syurga adalah Sahabat Abdurrahman bin 'Auf RA karena kekayaannya. 
Wallohu alam (Rz). 

Dan dalam Al Mu'jam Al Ausathjil Imam Ath-thabarani, 9/315 : 

Jli ojjaij ijC i (JJJJ9 jul qj 3_>qC b ! Jl9 jul b ! Jls Oju&oJI b ! Jl9 jdc bjSc> i 

\ d P I qI . 4jJ| i pLudJ I \jvlo bbo i ojlboJI {jj jjpP Jjoajjudl . Jl9 piP bjP \jP i 

i jbjujjJI Jfi>l <jo J >j cL> i jlfrjJI j >I jv 9 ^11^3 i udjbJI jvbaj 3^) Iiu 9 , p $j jP I3 ( p^jbJoci ^lill 
1S3I jdab li^3 qjo 1 JjllujjJI Jfi)l go J>j juji ? julbaj jJ go 1 ilao b ! <0 JLa 9 1 ^3 lib gbo 

c u1p 401 jJ^o 401 J 3 JUJj osobuj 1 4jj^joJI JrJ : ju 2 j 1 JJacI 4 OI 3 : JLa9 ? JjJUI JjS jJtal jJj 

Oj^usJI .plc jvifb qLoJjuj 3 1 S^b Jj 9 4 i>JI Q3liiJ cbju^l » ! J3CJ piuJ3 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/934757863213689/ 
www.fb.com/notes/93577391 6445417 
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4217. KISAH TAUBATNYA MALIK BIN DINAR DAN 
IBROHIM BIN ADHAM 

PERTANYAAN: 

> Kumbang Gurun 

Asalamu 'alaikum. Biasa ada pertanyaan kisah tentang taubatnya salah seorang pembesar sufi 
(terkenal dua orang ini yaitu Ibrahim bin Adham rah dan Malik bin Dinar rah ) menyurusi jalan sufi 
diawali dengan jalan taubat. Pertanyaan : Bagaimana awal mula taubatnya Malik bin Dinar rah ? 
Hatur nuhun 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam. Tentang Taubatnya Malik bin Dinar Diriwayatkan dari Malik bin Dinar, dia 
pernah ditanya tentang sebab-sebab dia bertaubat, maka dia berkata : "Aku adalah seorang polisi 
dan aku sedang asyik menikmati khamr, kemudian aku beli seorang budak perempuan dengan 
harga mahal, maka dia melahirkan seorang anak perempuan, aku pun menyayanginya. Ketika dia 
mulai belajar berjalan, maka cintaku bertambah padanya. Setiap kali aku meletakkan minuman 
keras dihadapanku anak itu datang padaku dan mengambilnya dan menuangkannya di bajuku, 
ketika umurnya menginjak dua tahun dia meninggal dunia, maka aku pun sangat sedih atas 
musibah ini. 

Ketika malam di pertengahan bulan Syaban dan itu di malam Jumaat, aku meneguk khamr lalu 
tidur belum sholat isya'. Maka aku bermimpi seakan-akan qiyamat itu terjadi, dan terompet 
sangkakala ditiup, orang mati dibangkitkan, seluruh makhluk dikumpulkan dan aku berada 
bersama mereka, kemudian aku mendengar sesuatu yang bergerak di belakangku, ketika aku 
menoleh ke arahnya kulihat ular yang sangat besar berwarna hitam kebiru-biruan membuka 
mulutnya menuju kearahku, maka aku lari tunggang langgang karena ketakutan, di tengah jalan 
kutemui seorang syaikh yang berpakaian putih dengan wangi yang semerbak, maka aku ucapkan 
salam atasnya dia pun menjawabnya, maka aku berkata : "Wahai syaikh ! Tolong lindungilah aku 
dari ular ini semoga Allah melindungimu". Maka syaikh itu menangis dan berkata padaku : "Aku 
orang yang lemah dan ular itu lebih kuat dariku dan aku tak mampu mengatasinya, akan tetapi 
bergegaslah engkau mudah-mudahan Allah menyelamatkanmu", maka aku bergegas lari dan 
memanjat sebuah tebing Neraka hingga sampai pada ujung tebing itu, aku lihat kobaran api 
Neraka yang sangat dahsyat, hampir saja aku terjatuh kedalamnya karena rasa takutku pada ular 
itu. Namun pada waktu itu seorang menjerit memanggilku, "Kembalilah engkau karena engkau 
bukan penghuni Neraka itu!", aku pun tenang mendengarnya, maka turunlah aku dari tebing itu 
dan pulang. Sedang ular yang mengejarku itu juga kembali. Aku datangi syaikh dan aku katakan, 
"Wahai syaikh, aku mohon kepadamu agar melindungiku dari ular itu namun engkau tak mampu 
berbuat apa-apa". Menangislah syaikh itu seraya berkata, "Aku seorang yang lemah tetapi 
pergilah ke gunung itu karena di sana terdapat banyak simpanan kaum muslimin, kalau engkau 
punya barang simpanan di sana maka barang itu akan menolongmu." 

Aku melihat ke gunung yang bulat itu yang terbuat dari perak. Di sana ada setrika yang telah retak 
dan tirai-tirai yang tergantung yang setiap lubang cahaya mempunyai daun-daun pintu dari emas 
dan di setiap daun pintu itu mempunyai tirai sutera. Ketika aku lihat gunung itu, aku langsung lari 
karena kutemui ular besar lagi. Maka tatkala ular itu mendekatiku, para malaikat berteriak : 
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"Angkatlah tirai-tirai itu dan bukalah pintu-pintunya dan mendakilah ke sana!" Mudah-mudahan dia 
punya barang titipan di sana yang dapat melindunginya dari musuhnya (ular). Ketika tirai-tirai itu 
diangkat dan pintu-pintu telah dibuka, ada beberapa anak dengan wajah berseri mengawasiku dari 
atas. Ular itu semakin mendekat padaku maka aku kebingungan, berteriaklah anak-anak itu : 
"Celakalah kamu sekalian! Cepatlah naik semuanya karena ular besar itu telah mendekatinya". 
Maka naiklah mereka dengan serentak, aku lihat anak perempuanku yang telah meninggal ikut 
mengawasiku bersama mereka. Ketika dia melihatku, dia menangis dan berkata : "Ayahku, demi 
Allah!" Kemudian dia melompat bak anak panah menuju padaku, kemudian dia ulurkan tangan 
kirinya pada tangan kananku dan menariknya, kemudian dia ulurkan tangan kanannya ke ular itu, 
namun binatang tersebut lari. 

Kemudian dia mendudukkanku dan dia duduk di pangkuanku, maka aku pegang tangan kanannya 
untuk menghelai jenggotku dan berkata : "Wahai ayahku! Belumkah datang waktunya bagi orang- 
orang yang beriman untuk tunduk hati mereka mengingat Allah". (QS. Al-Hadid : 16). Maka aku 
menangis dan berkata : "Wahai anakku! Kalian semua faham tentang Al-Quran", maka dia berkata 
: "Wahai ayahku, kami lebih tahu tentang Al-Quran darimu", aku berkata : "Ceritakanlah padaku 
tentang ular yang ingin membunuhku", dia menjawab : "Itulah pekerjaanmu yang buruk yang 
selama ini engkau kerjakan, maka itu akan memasukkanmu ke dalam api Neraka", aku berkata : 
"Ceritakanlah tentang Syaikh yang berjalan di jalanku itu", dia menjawab : "Wahai ayahku, itulah 
amal soleh yang sedikit hingga tak mampu menolongmu", aku berkata : "Wahai anakku, apa yang 
kalian perbuat di gunung itu?", dia menjawab : "Kami adalah anak-anak orang muslimin yang di 
sini hingga terjadinya kiamat, kami menunggu kalian hingga datang pada kami kemudian kami 
memberi syafa'at pada kalian". 

Berkata Malik: "Maka akupun takut dan aku tuangkan seluruh minuman keras itu dan kupecahkan 
seluruh botol-botol minuman kemudian aku bertaubat pada Allah, dan inilah cerita tentang 
taubatku pada Allah". Wallohu alam. 

Sumber: Kitab At Tawwabin Ibnu Oudamah 


jlip dllo <b$j 58 : 4>jLgJI 
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juJs yjv-9 Oilijl jdc OlO Loid 1 $j 0&sLL9 Luj jJ 0^33 § 93 x 3 jujo O 2933 «Lajaj 4 jjL> OjjjLil 

LflJ fJ LoJi JU 3 J 419J &3 4xlc jJj CJcb> iSij qjj j^uujoJI Ci&uOg lij OjS 9 :Jl9 

J^ol pJ 3 jx>\\ qjo 1qj Cjj 4&ol>JI 4JjJ Cjjl ^3 jbaji i-luOjJI 4 JjJ CjjI^ I 0 J 9 LgJ_p» CjjLo ^LlLuj 

Jjj^liJI >i >3 j 3 j&II Cjjjsu^ j j 9 *^JI jv9 5^3 Ojo 19 i9 4jobiJI pjbJI iSjj lm9 OjIj3 6 _>>^!l cliiC L^j9 
1^320 Icjjujjo ol9 £ti9 i9 Jjjjl ^ 3 jujI q 3 ^j lo piicl Qjjuj bl lite OaiiJl9 julj 3 Cjaoujj3 p^ao U 3 

P^LjJI ij3 4dc CjuoJLj9 <bjljJI i_ub <^_j 3 jJI jyjij jyjjjjio \S& Ojjjq9 LjCjjo Icj3 Ljlrb 4jij \jsj Ojjjq9 
jdil L 03 jujo 1 S 39 I lifi >3 lija^o bl ijJ Jl ^3 (tbdl jdj9 4JJI djl>l ^ u° s^j^l !(tLiJI 1 $jI !oiii9 
qo i_9jjij jdc Oia*z29 j ^>3 jdc b j la CUJ 39 4jjo dpJy Lo dl gjjy qI 4JJI Jal9 £^(3 jo ^3 4ilc 
gjLo ju ^Lo9 qjjllII £,_>9 qo 1$j9 1 S 3 B 3 I 0^3 LfJ^ jJj 0 _>ku 9 qIjjiII oliiib jdc CJ9jjijl9 4jobiJI i_9jjij: 
qI JjJLj !gjjij b :cJi9 (ibjjJI Cyjb julki jv9 qjJuJI Cj a >_;3 4 J 39 jJj CuiLoioli !I^J5)I OjujJ 9 g>jl 

qjxiLjjoJI Sjb 3 4x9 jj9 JLc?JI lifi) jdj >-j 0^3 bl :JL 93 gJjiJI jvSj 9 J&aJ pJ9 oiilJI li»3) (jo 

jdc 4iilao j3I«j3 4o_>>jo 4i93 \jo jJ^Ljjo jJj 0_>ku9 :Jl9 4szj^3 4^ dJ qI£ q|9 

jj__pJI jlud £,I_>Ojo jdc jdb 4 j£3^x 3 Cu9l3jJb 'oL&sg jjOl^I v_ifi>ill qLcIj*^o 63 S 3 
j 3 ldl l 3 ^ 9 jl :4 Sj1oJI (j- 6 aj 4 Jjo Cjuj 9 lij s^lji O 0 u^li bjlfi) 4 jJJ O 4 J 3 Jj>JI jd| Ojibu Loid 
di 3 JJL 00 JI 3 oa9j i9 j 3 iujJI ISjd 03^0 qjo Ojj>j 42j:>3 /Sj 9 (jjJbJI li^J JaJ9 gjjLodl l3^>J9l3 

u-oaj ^Lo9 uS_>oI ysS jujo MjAj jLo9^!IS 03 > 3 j JLoJoI olojidl dJb ^ jJb idjjib CjcsJ 9 
09^1 i9 OjLo jdl jOijjb bl ISJ 3 ^39 ia j l>39 03^0 4jjo i_jj9 ii9 fdK ^j^il !fd>J 3 : JLoJoII 
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0^jq9 qjj oJio p^juuJI <koj£ j 3J [jo &S 01)3 pj !4Dl3 jul :oJl93 CjSj jujIj LoJs p$ao jJc 
Lijlii JJ39 ojjjJI jJ| vjOuojJI IfiC) 0^03 Lgj OiJ&B ijumJI i5ij ijJj JloujjJI 
gciJ 0 I I3JL0I ojiLI 0 L pjl "cul Ij :oJl93 jOLpJ jJ| jujojJI l&ijj i5jp> (jvi Oia93 juiudJpl pii 

ol9 p£jjo 4j i_9_>cl loul b :cjJLa9 ?Qljill q 39_>2 j piib I^jIi L :ol93 CjjSjS " "401 _>£J p^jjJii: 

CjJs pigp j b JV9 JSjflJ qI Jjb <^39 C3 jujJI JJjoC Jli :oJl9 oi Jjl ^Jl QjjlJI oC jujjjiils 
49lk> cj pj 4iS2*zi>I gdLoJI JJjoC Jli loul Lj :oJl9 j^JjJo ijv9 Ojjjo ijJI (tuiJI vjC jujjjib 
P.3 &J qI jJ| 4j 9 liSuudl J) qjjoJjujjoJI JLaksI \j>j :cJl9 ?JjpJI j'S ^j^sluOj L03 !4jJu Lj :oi9 c 3 juJI JJjoaj 
OJJ3 '<b?i\ Ojjuj ^3 jSuujjoJI Q9_/l9 1 cj 9 Cigjujli :JJlo Jl9 .pil giCj-i9 bJc q 3 jo^ 2 j p^jJouiii 4 cLjJI 

JUJ3J l_JJLud qIS 1^3 Jp3 jC 4 Dl lsJ| ■ 

- Kitab Al-Zuhrul Faikh 

A13J i^jjjuu i_ 9 j£ \<\s£. «UJl \S^j jlip qj JJloJ Jj 93 13 : 4 >jLqJI 
? lsJc OlO L0J9 Luj jJ 0J39 jJ Ojl^3 ijjocsJI jdc KtigJjo 0^3 Lbjji Cjj£ :Jlii 9 
CjuLo Lfiji pii njdc LflJ9__>fi)l3 (jJ| Oclp jjq>JI Ojjji N 0^3 ujujiaJb L^jCoJl. 
qo 3^3 pjJaC Qjjli li |9 oajJli iCuol 9 Ji ^ioLiiiJI OjIj 9 ujIj^uuj pjb bl3 ^ba^ qjo vJLcuJI 4 JJ Cul£ Loid 

<b>jljJI ^_juJo iv_j3jJI jyiij bijji CjjIj 9 i!j3Cjjo <ba LjlSJ O4J39 njJj £.>-jjo 3S3 oli ^19 ^9 <03^ Lo pJocL 
bjlfi) O4J39 ujujo LS39I 1^3 ijja^ (juJ :JI93 igJjiJI jv^Ji 9 «<Ull ^JjL>l O 0 

AJ39 jJ| CjujLok>l 9 «IflJal OjujJ 9 g>j| :(tiLs ^L ^9 iI^j 9 uS^a»! qI Oj£3 njljjjJI oliuL jJc Oi 9 jjijl 

OS>j9. 

CUJI3 jul Cul iCjliI b :cJl93 Cjijjil ^3 CjjLo juJI jOijjb li|3 iiSjjol ^3 jujo i_jj 9 i 9 oJilJI li| 9 < 

JV 9 0^93 julujJj^l pii ,L^la JJ39 QjilJI jJ| *-S_>jujjJI tSiij 0^03 il^j OiilajS jJ] jujojJI IfiiiJ 0^031 
^203 ipSij :oJl 9 ?Qljill oilj^ -b-l CjJii 9 .(cUJl p^J 3 J 9 g-iiJ qI I3JJ0I Qjill qL pjl) iCjjI b :oJl 9_9 
4L39 c3jujJI JJjoC liiS i Cul b :cJl 9 iljl 3fi) iSiJI ojJuJI s?AJ->^I 'W cJi 9 ip^Jjo ^93_pJ v_ 9 _>cl 

49 lL ^3 639 pJ 9 4 jflSCol gJLrJI JJnC JJi :cJl 9 i<li Ojjjo iSJI ^jcJI o 2 - s^J-^I icJii 9 . iJjJc 
JL csJI IJa» JV 9 jJlflj «UJl biSuudl i 9 ^jjjoJjoJI JlaJol ^pJ :cJl 9 ?b^fi> q ^ sli^sj iSJI L03 :W cJii 9 iC3jJI JJjooj 

Ij 3 jjujjo L>j9 C4 jjul9 ip^J gaci9 LyJc fJj03^9 jiiuj. 

Tentang taubatnya Ibrohim bin Adham bisa dibaca di: PISS-KTB : KISAH TAUBATNYA IBROHIM 
BINADHAM 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/951548654867943/ 

www.fb.com/notes/955986434424165 

4244. KISAH DEBAT NABI MUSA ALAIHIS SALAAM 
DENGAN IMAM AL GHAZALI 

PERTANYAAN: 


> Hasan Efendi 

Assalaamu alaikum, adakah file tentang cerita perdebatan nabi musa as dan imam al ghozali, 
tolong share geh? 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Wa alaikumus salaam 


juol cLoJc) pJjuu 3 4jJc <Ull Po>jo b^Lud Cjji> jJc gi>| pXJI <Jc ju*j 3 jo bijjud qI jj^II JV9 clp 
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<Lo^ll cLolc ,jo jJIjill P Lo)ll lilLud ^ 3 jJ piuJj ^ulc 4JJI Sjoad b:u*jd obli (JjjIjjuJ juj sLuilS 

^jj ijool ^q>jo qj ±a>o ijj in>jo :Jlfi9 dLujj Lo ip^LjJI 4j1c ju jj$o IjOjud 4JLj9 ...OjjLeij «ll JlSj . 

Joo9 dLujj CJV>I Lojj <d JL 93 0^3^>3 «ULl j&> &S ^Ljjjjud] <ulc pXJI 4jk: jujj^o blLuj 4tt99iud!9 

b dbjjcuj JJj Lo) Ajj dUL Lo^ic JJLjiudl jJc Ljbs ^!| dJi oJjujjiudl Lo :)bl9 jJIjill ^Lo)!l <ulc $j3 
iSLoc JaJ fJ$ (i£_>>l MjLo L$j 9 - (jvjodc jdc L$j L /afi>l3 - L$j1c ISjjl - iSbzoc) oJi9 (ju*j3jo 

UoQ 

Kisah senada saya temukan dalam tafsir Ruuhul Bayaan karya Syeikh Isma'il Haqqi al Hanafi 
1/330: 

^XujjoJI y$S oa^Jsuzol _pjJI u>U jJiLaJI pLo^ll Jl9 4jl CJI_>*^obsooJI jv9 i_acljJI J &3 

Lo oia9 bil^l v 3 i> p__pJI Jcu*j 3 j* 9 gwaS^il £jl> OiJ v_j*rxj $9 pLoJI jv9 OjIj9 jwd 9^1I 
b^L^JI J^l «uJb iflCM) UC ^^UJI 0 ;U*c» \S& l 3 aa^jJ ^9 JjujjJ^ eLui^il go£> l3JLa9 go>JI Ii3> 
cLu^ll gjjQ>3 Oiljijb 4ilc (jjJL> pXJI <ulc ^jq>jo Lui Iil9 OijJI jJI OjJcu9 <\ja 0293 i_j.il 6 sLj^I P XJl 3 
p^jo^ go**jl 3 jiiul 02939 £^3 JUJ 4 C 3 JUJ 3 J 03 pifcljjl Jio j^ujJb* jdc pXJl 3 O^LoJI f^jic 
I 2 » I 3 p C i n bjl9 JjIjjujI juj sLuil£ juol sLoJb 0 J 9 i9 dbl <ll JI 93 p)LjJl 3 O^LoJI <ulc Lui juj 3 jo mLoL>9 

JI 3 JI ob juj3jo 4j1c u^}jj£-\9 4j3>I 0 jO 2 j 4jL>19 juj^o 4JLj9 jJIjill pLo^ll jJI jbil 3 Ijifi) JLo9 
oJiuj v j ; p» Lail dLic I 3 ^Ijjic^l li^ pLo^l Jla9 OjOC ljI 3 >JI 3 ^>13 JI 3 UJI 3 ujI 3 >JI Jjjlby qI j^uj 
« iJc ijo >jo _p9 «lJ^L> !j6 jSal 0 bl LolLu9 Jls Ojjj^ olsLo Oiia9 iSLaC ujI 3 >JI q !^3 juj 3 jo b Jjjjojj dJj L 03 

4l>jj jv1uj9j il jdc q 3 jujJL> ^ 3 jJI 3 fuKll 3 JjJbkll 3 Oiljijb oiaJI jdc LJL> ^ 3^3 p)LjJI 

qo Oli Lo di ijJI uujjlaJIS lifi) ^03 lia JVJ 03 J jJI Oii>l pJ9 juC i_jIc pli pjij Iil9 Ogjjjli 4>Cjjo dj9j 

pJoC qo Oli Lo D_pi9 tjJI UUJJI 3 ... i_9jO 


> Nur Hasyim S Anam II 

Kisah ini kalau dibawakan oleh muballigh, bisa bikin tertawa. Alkisah nabi musa masghul dengan 
dawuh Rasulullah yang menyamakan ulama'nya denga para nabinya bani israel. Kemudian nabi 
musa minta contoh kepada Rasul satu ulama. Rasulullahpun menunjuk kepada imam alghazali. 
Nabi musa pun bertanya kepada imam ghazali, "Siapa namamu?". Imam ghazali.menjawab, 

"Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin Ahmad bin .". Nabi musa memotong 

perkataan alghazali dan berkata, "aku hanya tanya namamu tidak tanya nama ayah dan kakekmu! 
". Kemudian alghazali menjawab, "Saya menjawab begini karena meniru panjenengan ketika 
ditanya Allah tentang apa yang di tangan panjenengan, panjenengan menjawab; ini tongkat 
untuk.dst panjang lebar, padahal Allah hanya tanya apa yang kamu pegang". 

> Abdul Qodir Bani Arofuddin 

Nabi Musa As dan Imam Al-Ghozali Ra. dalam sebuah hadits disebutkan : 

Jjjljjudl (JUJ cLuk (juol cLoic 

Ulama-ulama di kalangan ummatku seperti Nabi-Nabi Bani Israel. Artinya walaupun sudah tiada 
Nabi selepas kewafatan Sayyidina Nabi Muhammad Saw, namun ulama dikalangan ummatnya 
tetap mendapat pahala sama seperti Nabi dikalangan Bani Israel sekiranya mereka menjalankan 
tugas dengan baik. 

Diceritakan di dalam mimpi seorang ulama Imam Ghozali (ulama dikalangan ummat Nabi 
Muhammad Saw) pernah bertemu dengan Nabi Musa As (Nabi dikalangan Bani Israel) di alam 
arwah. Awalnya Nabi Musa bertanya kepada Nabi Muhammad SAW di alam arwah. Nabi Musa As 
bertanya : wahai Rasulullah apakah benar engkau yang mengatakan bahwasannya : ulama-ulama 
dikalangan ummatku seperti nabi-nabi Bani Israel?? 
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Nabi Muhammad Saw menjawab : Ya benar! Nabi Musa As : ulama’ seperti apa yang dimaksud 
oleh engkau wahai Rasulullah dan dimana dia? {seakan tidak percaya}. Maka ulama’ yang 
dipanggil oleh Nabi Muhammad Saw iyalah Imam Al-Ghozali. Nabi Musa As bertanya kepadanya 
seakan mengujinya, Siapa namamu ? 

Imam Ghozali menjawab : Namaku Muhammad bin Muhammad bin Muhammad Al-Ghozali. 

Nabi Musa As berkata kepadanya : apakah ini yang sampai disamakan dengan nabi bani israil 
wahai Rasulullah? 

Kan Saya tidak tanya nama bapakmu dan datukmu, saya tanyakan siapa namamu. Sambil 
menghadap Imam ghozali, Nabi Musa As berkata kepada Nabi Muhammad saw : sudikah engkau 
untuk mengizinkan aku menjawab Nabi Musa? 

Nabi Muhammad Saw pun berkata : silahkanllmam Ghozali berkata kepada Nabi Musa As : Jika 
saya bersalah kepadamu saya minta maaf, tetapi kamu telah bersalah kepada Allah dan kamu 
tidak meminta maaf. 

Nabi Musa As sangat terkejut dan berkata : Apa salahku kepada Allah? 

Imam Ghozali menjawab : bukankah Allah telah bertanya kepadamu : Dan apa (benda) yang di 
tangan kananmu itu wahai Musa?. (Qs AtTo-Ha ayat 17). Seharusnya kamu cukup menjawab di 
tangan kananku adalah tongkat, tapi kamu menjawab panjang lebar. Nabi Musa menjawab : Ini 
iyalah tongkatku, aku bertekan atasnya semasa berjalan, dan aku memukul dengannya daun-daun 
kayu supaya gugur kepada kambing-kambingku dan ada lagi lain-lain keperluanku pada tongkat 
itu. (Qs At-To-Ha ayat 18). 

Nabi Musa As berkata : Tuhan itu adalah kekasih kita, maka aku mengambil peluang itu untuk 
bercakap panjang lebar dengannya. Imam Ghozali pula mengatakan. Begitulah aku, kamu juga 
adalah kekasih aku, maka aku juga mengambil kesempatan untuk bercakap panjang lebar 
denganmu. Wallohu alam bis showab (NN) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss. ktb/950184171671058/ 
www.fb.com/notes/9620031 37155828 

4320. TERNYATA INILAH ASAL MULA TANAH 

PERTANYAAN: 

> Saleum Aneuk Nanggroe 

Assalamu'alaikum. Mohon jawaban dari ustazd. Tanah itu jadi dari apa, dan air itu jadi dari apa, 
dan angin itu jadi dari apa, dan api itu jadi dari apa ? Terimakasih 

JAWABAN : 

> Muhib Salaf Soleh 

Wa'alaikum salam, Saya menemukan keterangan berikut tapi sepertinya kurang mantap, karena 
musonif kitab ini sendiri (syeikh al alamah al imam al muhadits yahya bin abi bakar bin 
muhamamad bin yahya al amiri). Beliau menyatakan : 


JiuJI ^jd lia> 3*^3 qIs .... 

Nabi adam dari tanah,tanah dari buih,buih dari ombak,ombak dari air, air dari susu, susu dari 
awan, dan awan itu berasal dari nur nya rasulullah saw. 


www. islamuna. info 





HIKMAH | 7567 \ 


^LgjjoJI jb IA u-o JsL>joJI 

4 j| ISJjJjuo0j 3 pluj3 4 jJ b 4 ill jujJI cLouujI jvi 4 . 6 -UZ 3 iSiJI 4 jL£ jv 9 jujiaJI julj^JI (jjuo>JI 3J £u*iJI ^3 j 3 
JlS pLi jJI cLlujj g 9 j pj v-jlkuoJI :uC 4 lll \iC Jsuocsoo bI3 ixi>l UI Jli 9 ^Laii ljujJ pLu^ 4 j 1 c «lili jd*r> 

«IiLaIIj 4 jLuAII qo &J.1II3 D_pJI qo cLoJIj cLoJI qo ^3joJI3 £3joJI :ujJl3 ±j jJI o° > O 0 p^3 

piuJ3 4JI3 <Ulc <dll 5@S JiijJI lifi> 3*^3 qIs piuJ3 4 Jl lsJ^3 4 j 1 c 4 lll ixi>jo j£s qo Oliul 

Llj3^j3 lab juLjJ^I ^3>3JI J*zdI. 

Keterangan lafazh bj^JI (baca Al dirroh) artinya "Air Susu". Ta'liq nya : 

c uXm 3 &>& ■ ‘bUI bjiJI... 


LINK TERKAIT : 0561. AQIDAH: NUR MUHAMMAD 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/permalink/960541497301992/ 

www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/4320/978142965541845 

4330. KISAH ALASAN IMAM ABU HANIFAH TIDAK 
PERNAH TIDUR MALAM 

PERTANYAAN : 

> Aep Ezztt 

Assalamualaikum., maaf pak., mau bertanya.. Saya pernah baca di kitab tasawuf., tapi lupa 
keterangannya di kitab apa., mudah mudahan ada yg punya referensinya. "Jika seseorang 
menyangka kepadaku sesuatu yang baik / menyangka bahwa aku melakukan perbuatan baik, 
padahal perbuatan itu tidak pernah kulakukan, sejak saat itu aku mewajibkan diriku untuk 
mengerjakan hal tersebut".. 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam, cerita yang mirip sebagaimana dalam biografi Imam Abu Hanifah: 

_>>^l J 32 J Oaouuj 3] jul go juiuol bl LoJyj :Jl9 i_ 1 uj 3 j jul jilidi & 3 j 3 '- 

JjJJI pbj 4sui> 3^il li&. 

cLc^ 3 bj*Ai3 oXr> (JjJUI jbs .J&9I pJ Loj juC Oi>jj 4 DI 3 :4sui> 3 jI JLa9. 

...dari qadhi Abu Yusuf: satu saat aku berjalan bersama Imam Abu Hanifah, tiba-tiba saya 
mendengar seseorang berkata kepada yang lain, “Inilah Abu Hanifah, dia tidak pernah tidur 
malam.” Lalu Imam Abu Hanifah berkata, “Demi Allah, Dia tidak membicarakan tentang aku 
dengan apa-apa yang aku tidak pernah lakukan.” Maka Beliau senantiasa menghidupkan malam 
dengan melakukan shalat, bertadharru' dan banyak berdoa. Wallohu alam 
Sumber: Siyar Al A'laam Annubala' 6/399 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/976041 109085364/ 
https://rn.facebook.com/notes/979394685416673/ 
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4385. KISAH SAID BIN JUBAIR DAN AL HAJJAJ BIN 
YUSUF 

PERTANYAAN: 

> Wonk Salafy 

Assalamu'alaykum dulur-dulur kulo sedanten. Dalam kitab majalisussaniyah halaman 59 pas lafad 
" WA'LAMU YA IKHWANI ANNA MAN ATHO'ALLOH" sampai selesai, artiya bagaimana ya ? 
Sebelumnya terimakasih dulur kulo sedanten. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam, berikut Kisah Said Bin Jubair Dan Al-hajjaj Bin Yusuf: 

Ketahuilah wahai saudaraku , barang siapa yang ta'at kepada Allah maka Allah akan membuat 
segala sesuatu ta'at kepadanya, dan barang siapa takut kepada Allah maka segala sesuatu akan 
takut kepadanya. 

Auf bin bin abi syadad al ubadi berkata :" telah sampai kepadaku bahwa al hajjaj bin yusuf ketika 
said bin jubair disebut dihadapannya maka dia mengutus seorang kepala tentara bernama al 
multamis bin al akhwash utk mendatangkan said, 

bersama al multamis terdapat 20 orang penduduk sam yg termasuk sahabat khususnya, 
ketika mereka sedang mencari said, mereka bertemu dengan pendeta di musholanya , kemudian 
mereka bertanya tentang said kepadanya. Pendeta berkata :" ciri cirinya bagaimana ?" 
kemudian mereka memberitahukan ciri ciri said, dan pendetapun memberikan petunjuk 
keberadaan said. 

Mereka pergi ketempat yang telah diberitahukan dan disana mereka menemukan said sedang 
bermunajat dengan suaranya yang tinggi, mereka mendekati said dan mengucapkan salam 
kepadanya. 

said menganggkat kepalanya kemudian meneruskan sholatnya. setelah selesai salat, said 
menjawab salam mereka. 

mereka berkata :" al hajjaj mengutus kepadamu agar datang kepadanya" 
said berkata :" apakah harus mendatanginya ?" 
mereka berkata" harus" 

kemudian said memuji kepada Allah dan membaca sholawat kepada Nabi shollallohu alaihi 
wasallam. kemudian berdiri dan pergi bersama mereka sampai kerumahnya pendeta, 
pendeta berkata : " wahai para penunggang kuda, apakah kalian sudah menemukan teman 
kalian ?" 

mereka berkata :" benar" 

pedeta berkata : " naiklah kalian kerumah, karena biasanya singa dan macan berada disekitar 
rumah ini" 

kemudian mereka bergegas masuk kerumah sebelum datangnya sore hari, tapi said tidak mau 
masuk. 

mereka berkata :" kamu pasti mau kabur dari kami, ya ?" 

said berkata :" tidak, tetapi aku tidak akan pernah memasuki rumahnya orang musyrik selamanya 
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Mereka berkata :" kami tidak akan meninggalkanmu, dan binatang buas akan membunuhmu" 
said berkata :" sesungguhnya Rabbku bersamaku, Dia menyingkirkan binatang buas dariku dan 
menjadikannya sebagai penjaga disekitarku yang akan menjagaku dari segala keburukan , insya 
Allah" 

mereka berkata :" apakah engkau seorang nabi ?" 

said berkata : " aku bukanlah seorang nabi, tapi aku adalah seorang hamba dari hamba 
hambaNya Allah , seorang hamba yang banyak salah dan dosanya." 
mereka berkata :" bersumpahlah untuk kami bahwa kamu tidak akan pergi" 
kemudian said bersumpah kepada meraka. 

Kemudian pendeta berkata : " kalian cepat naiklah kerumah dan pasanglah tali busur untuk 
mengusir binatang buas dari hamba yang sholeh ini karena dia tidak mau masuk ke mushollaku 
maka mereka memasang tali busur, tiba tiba datanglah seekor singa, setelah singa dekat dari 
said, singa menggaruk-garuk dan mengusap-usap said kemudian menderum tidak jauh darinya, 
kemudian macan datang dan melakukan hal yang serupa . 

ketika pendeta melihat hal itu, keesokan harinya dia turun dan menanyakan tentang syare'at, 
agama dan sunnah2 Rasululloh shollallohu alaihi wasallam, 

said menjelaskan semuanya kepada pendeta, kemudian pendeta tersebut masuk islam dan bagus 
keislamannya. 

Orang orang yang bersama said menghadap dan meminta maaf, mereka mencium tangan dan 
kaki said, mengambil tanah yang di injak said semalam dan berkata : " wahai said, kami telah 
bersumpah kepada al hajjaj dengan talak dan memerdekakan budak jika kami melihatmu dan 
tidak meninggalkanmu hingga kami memperlihatkanmu kepada al hajjaj, sekarang perintahkanlah 
kepada kami apapun yang kamu mau ", said berkata : " laksanakanlah tugas kalian, karena 
sesungguhnya aku berlindung kepada penciptaku dan tidak ada yang bisa menolak keputusan- 
Nya" 

Kemudian mereka berjalan lagi sampai daerah wasith, ketika sampai sana said berkata kepada 
mereka : " wahai sekalian kaum, aku telah menjadi terhormat sebab kalian dan pertemanan 
dengan kalian, aku tidaklah ragu bahwa ajalku telah datang dan waktunya sudah habis, 
tinggalkanlah aku malam ini sendirian, aku akan bersiap2 menghadapi kematian, bersiap2 untuk 
malaikat munkar dan nakir, mengingat adzab kubur dan debu di tebarkan padaku, ketika pagi 
nanti maka janji antara diriku dan diri kalian adalah tempat yang kalian inginkan ." 

Sebagian diantara merka berkata : " kami tidak menginginkan bukti lagi setelah menyaksikan 
secara nyata" 

sebagaimana lagi berkata :" telah sampai angan2 kalian, janganlah membuat dia lemah" 
sebagian yang lainnya berkata :" dia bagiku kuserahkan kepada kalian, insya Allah" 
kemudian mereka semua melihat said yang sedang mencucurkan air mata dikedua matanya, 
warnanya berubah, tidak pernah makan dan minum serta tidak pernah tertawa semenjak mereka 
bersamanya. 

mereka semua berkata :" wahai sebaik baik penduduk bumi, andai saja kami tidak mengenal dan 
diutus untukmu, kecelakaan bagi kami, bagaimana bisa kami datang dengan membawamu, 
mohon maafkanlah kami dihadapan pencipta kami kelak di hari qiyamat, karena sesungguhnya 
Dia adalah yang maha memutuskan yang agung dan adil." 

Mereka menangis bersama, setelah selesai menangis, sang penanggung jawab berkata : " aku 
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memohon atas nama Allah kepadamu wahai said, agar engkau memberi bekal kepada kami 
berupa doa dan ucapanmu, karena sesungguhnya kami tidak akan betemu lagi dengan orang 
sepertimu selamanya." 

kemudian said mendoakan mereka dan merekapun melepaskan said. 

said membasuh kepala, baju dan kantongnya . 

dan mereka pun malam itu menyingkir dari said semuanya. 

Ketika fajar subuh menjelang, said bin jubair mendatangi mereka dan mengetuk pintu, 
mereka berkata :" siapa yang diluar ?" 

" temanmu, demi Rabnya ka'bah "jawab said 

kemudian mereka turun menemui said dan menagis bersama sama dalam waktu yang lama, 
setelah itu mereka bersama said pergi ketempatnya al hajjaj. 

al mutalammis sang kepala tentara masuk dan memberi salam kepada al hajjaj, dia 
memberitahukan kedatangan said bin jubair. 

ketika said bin jubair sudah berada di hadapan al hajjaj 
Al-Hajjaj bertanya, “Siapa namamu?” 

Sa’id menjawab, “Sa’id bin Jubair.” 

Al-Hajjaj berkata: “Kamu adalah orang yang celaka anak dari orang yang binasa.” 

Sa’id menjawab, “Ibuku lebih tahu dengan namaku daripada dirimu.” 

Al-Hajjaj berkata, “Celakalah ibumu dan celakalah dirimu.” 

Sa’id berkata, “Bukan dirimu yang mengetahui perkara ghaib.” 

Al-Hajjaj berkata, “Kamu harus merasakan api membara di dunia.” 

Sa’id berkata, “Kalau aku mengetahui bahwa siksa api naar di tanganmu niscaya aku akan 
menjadikan dirimu tuhan.” 

Al-Hajjaj berkata, “Apa pendapatmu tentang Muhammad?” 

Sa’id menjawab, “Nabi penebar kasih sayang dan imam pemberi petunjuk.” 

Al-Hajjaj berkata, “Apa pendapatmu tentang Ali, apakah dia di jannah atau di naar?” 

Sa’id berkata, “Kalau aku masuk jannah, aku akan mengetahui orang-orang yang di dalam jannah 
dan para penghuninya.” 

Al-Hajjaj berkata, “Apa pendapatmu tentang para Khalifah?” 

Sa’id menjawab, “Mereka bukan tanggung jawab saya.” 

Al-Hajjaj berkata, “Siapakah yang paling kamu kagumi di antara mereka?” 

Sa’id menjawab, “Yang paling diridhai oleh Penciptaku.” 

Al-Hajjaj berkata, “Siapakah di antara mereka yang paling diridhai oleh Sang Pencipta?” 

Sa’id menjawab, “Ilmu hal ini di sisi Dzat yang mengetahui rahasia mereka dan yang tersembunyi 
dari mereka.” 

Al-Hajjaj berkata, “Aku senang kamu berkata jujur kepadaku.” 

Sa’id menjawab, “Meskipun aku tidak menyukaimu, aku tidak akan berdusta kepadamu.” 

Al-Hajjaj berkata, “Kenapa kamu tidak pernah tertawa?” 

Sa’id menjawab, “Bagaimana seorang makhluk yang diciptakan dari tanah bisa tertawa, 
sedangkan tanah akan dimakan oleh api!” 

Al-Hajjaj berkata, “Kenapa kami tertawa?” 

Sa’id menjawab, “Hati kita tidak sama.” 
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Kemudian Al-Hajjaj memerintahkan untuk diambilkan intan, permata dan mutiara lalu dikumpulkan 
dihadapan Sa’id. 

Sa’id berkata, “Jika kamu mengumpulkan ini untuk menjaga dirimu dari ketakutan pada hari 
kiamat, maka alangkah baiknya. Jika tidak, sungguh satu saja guncangan hari kiamat bisa 
melalaikan seorang ibu yang menyusui terhadap anak susuannya. Tidak ada kebaikan di dunia ini 
kecuali yang baik dan suci.” 

Kemudian Al-Hajjaj meminta alat musik maka menangislah Said. 

Al-Hajjaj berkata, “Celakalah kamu wahai Sa’id , pilihlah cara pembunuhan yang aku akan 
membunuhmu dengannya.” 

Sa’id berkata, “Pilihlah sendiri. Demi Allah, tidaklah kamu membunuhku dengan satu cara kecuali 
Allah akan menyiksamu dengan cara yang sama pada hari kiamat.” 

Al-Hajjaj berkata, “Apakah kamu ingin ampunanku?” 

Said berkata, “Jika ampunan dari Allah aku mengharapkannya. Adapun dirimu, kamu tidak akan 
terbebas dari dosamu dan tidak ada udzur bagimu.” 

Al-Hajjaj berkata (kepada tentaranya), “Bawalah dia dan bunuhlah.” 

Tatkala Said keluar dari hadapan Al-Hajjaj, dia tertawa. Maka Al-Hajjaj diberitahu akan hal ini, lalu 
mereka mengembalikan Sa’id kepada Al-Hajjaj. 

Al-Hajjaj berkata, “Apa yang membuatmu tertawa?” 

Sa’id menjawab, “Aku heran dengan keberanianmu kepada Allah terhadap diriku dan kasih sayang 
Allah terhadap dirimu.” 

Maka Al-Hajjaj memerintahkan untuk di datangkan tikar dari kulit dan dibentangkan. Lalu Al-Hajjaj 
berkata, “Bunuhlah dia.” 

Sa’id berkata, “Aku menghadapkan wajahku kepada Dzat yang telah menciptakan langit dan bumi 
dalam kondisi lurus dan Islam dan aku bukanlah termasuk orang-orang musyrik.” 

Al-Hajjaj berkata, “Arahkan dia ke selain kiblat.” 

Sa’id berkata, “Kemanapun kamu menghadapkan wajahmu, di sanalah wajah Allah.” 

Al-Hajjaj berkata, “Sungkurkan wajahnya ke tanah.” 

Said berkata, “Dari tanah Kami menciptakan kalian dan pada tanah Kami mengembalikan kalian 
dan dari tanah Kami mengeluarkan kalian untuk kedua kalinya.” 

Al-Hajjaj berkata, “Sembelihlah dia.” Said berkata, “Aku bersaksi bahwasanya tidak ada 
sesembahan (yang berhak disembah) kecuali Allah tidak ada sekutu bagi-Nya, dan bahwasanya 
Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya. Ambillah syahadat ini dariku sampai kamu bertemu 
denganku pada hari Kiamat. Ya Allah, janganlah kamu kuasakan dia kepada seorangpun untuk 
dia bunuh setelahku.” Kemudian Said dibunuh disembelih di atas tikar kulit -semoga Allah 
merahmati dan meridhoinya- . Kepala sa'id setelah terpotong mengucapkan kalimat: laa ilaaha 
illalloh ". Setelah pembunuhan tersebut, al hajjaj hidup selama 15 hari, hal itu terjadi pada tahun 
95 H, dan umur sa'id saat itu adalah 49 tahun. Wallohu alam. 

LINKASAL: 

https://web.facebook.com/groups/piss.ktb/978200398869435/ 
www.fb.com/notes/99061 4657628009 

4406. INILAH MANFAAT DAUN BIDARA 

PERTANYAAN: 
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> Sri Rahayu Febriasari 

Assalamu'alaikum, maaf mau tanya apakah benar daun bidara bisa sebagai media dalam ruqyah? 
mohon jawabannya, makasih 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Itu benar bu, daun bidara bisa sebagai media ruqiyah 
- kitab tafsir al qurtuby (2/48): 

0j£> lo jdc ljjjujjoJI qj IjsZjuj Djb^ii t j 3 >ju 4 joJI ^C _p»LjJI JLoj JiS> l3ttll>l3 ! 4 jJIjJI 

^3 : Jlku ^jI Jl 9 . Ojjidlli (jjjLi 'l : jusijiJI JI93 . i 5 j*zduJI ^juucJI >j^3 dujjoJI Jlo 4 JI 3 i iSjLidl 
4 jI Ailc I_>QJ3 cLoILi 4 jj*A! p j [jJJ 49-49 j^ujj qjo CjISj 3 gjjuj iiL qI 4 jjjo qj v_ifi>3 i_jL£ 

3S3 i jJlflj «UJl cLi jj 1 <4 Lo 4 iC oii>4 ^19 i <4 JLujjgJ3 oI3juo> O^b 4 jjo 3juo>j pj 1 

<dis>l N J>jll 


-Al Majmu' 5/169: 

j^uuj3 cLoj O^JL^lOI " OjJZj fjo j> iSill pj^oJI <s3 JlH pJLj3 4 j1c 401 401 0 I (jjjLc ^jjl <S$j 11 

pjuJ > J I V. 9lojJ ^^UujJ I 0^3 

Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, sesungguhnya Rasulullah shallallaahu 'alaihi wasallam 
bersabda untuk laki-laki yang sedang ihram yang jatuh tersungkur dari ontanya: "Basuhlah dia 
dengan air dan daun bidara" Dan karena sesungguhnya daun bidara itu membersihkan badan. 

DOKUMEN TERKAIT: 

KESUNNAHAN MENCAMPURI AIR DENGAN DAUN BIDARA KETIKA MEMANDIKAN JENAZAH 
LINKASAL: 

https://www.facebookcom/groups/piss.ktb/995825283773613/ 

www.fb.com/notes/999954053360736 

4467. TAFSIR MIMPI DIRUQYAH 

PERTANYAAN: 

> Erlangga As Sumatrani 

Assalamu'alaykum apa arti mimpi diruqiah oleh cewek? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam, barang siapa mimpi meruqiyah atau diruqiyah maka ruqiyah tsb batil dan 
bohong kecuali ruqiyah yg didalamnya terdapat bismillahirrohmaanirrohiim atau ayat dari al 
qur'anul karim. Wallaahu alam 
- kitab tafsirul ahlam an nabulisi hal. 137: 

qIj&II 4jI 3 I prPjJI «OJl pjuJJ Ifrii <k9j ^11 iLji ^3 JbL jv9jJI q!s j^9jj 3 I 4jj iSlj ^03 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1036795236343284/ 
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33 ILMU ALAT 

Bab ini berisi dokumen tanya jawab dan diskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan ilmu 
NAHWU, SHARAF dan BALAGHOH 

F0098. 100 Kaedah Nahwiyah 

Oleh Agus Sutopo 
SERATUS KAIDAH NAHWIYYAH 

(Belajar Nahwu Dengan Menggunakan Kaedah Sebagaimana Usul Fiqh : Satu Pengenalan) 
Pengantar 

Sistem pelajaran nahwu di pondok pesantren mengalami pasang-surut dari waktu ke waktu, faktor 
ini dipengaruhi oleh situasi politik dan budaya sekitar pondok. Begitu juga penekanan materi 
pelajaran satu pondok dengan pondok yang lain tidak sama, misalnya pondok A memberi porsi 
lebih kepada pelajaran fiqh dan usulnya tetapi pondok B memberi tumpuan lebih kepada 
pembelajaran nahwu. Walaupun demikian pengaruh kyai selaku pimpinan pondok turut 
mempengaruhi kecenderungan sistem pengajian di pondok. 

Latar belakang inilah yang mendorong penulisan 100 kaedah nahwiyah dengan menggunakan 
pendekatan kaedah usul fiqh sebagai pengenalan awal sehingga diharapkan dapat mendorong 
lebih berkesan dalam belajar ilmu nahwu. Adapun 100 kaedah nahwu tersebut adalah sebagai 
berikut: 

l- jul. juj jr 

2- JaiJ JJS'j Jy jt UU- jt 3-JS" JS" 

3— J aJj* JjuiJl 

4- ^1 

5- y?-* ^>j>- J*" 

7- OjSLJi *Ui ^ J-^i 
8- 4 J-^ 1 ^ oir>i 

9— i—ijJ-U jt i— t JlS 

10- Jali 

11- JiLaJT: J jJL-siiil 

12— ijyJ O jfe ot (Jt) (3 

13— oLi^lilj i—o 15"^-1 (3 2 jLJ1 

14- joi jt tlv p-*» 1 (X 

15— olc-t^uJ.1 

16- y-j; ot <3 

17— jJlsr L» l—iJL>- 

18— i—ijj-l 
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19- a »jtA Dt LiJ»l 

20- ju; (lu. s*UaV' jj£ V 

21— a-v»U inilj IgJU-ljJj 

22— " Anjlj A^sli Jj-Usstli ILilJl " V "_) li' 

23— " uyjJrl V"^ Lit 

24— aJIj jf J^l» jJaaII j*—>VI 

25— " ajWJ «w _s^jjr v~Ji 

26— A> V jajU jt V-C-lj aIast £*<2j ijsr ja J5” 

27— A*a J J*iil ^l£»-^l JUiiVI (J £*i>rl 

28- aJ ytjjt ^Js- ^XiCjy aIaa; J-sfliJ ot JpUJI 

29- Ak-I_* ^IjU JusSli y cjVUi 

30- ^jldl JL* y* vySl' 

31 — Aj j ■ ^ * A ^JmPLaII 

32- ^ (j-k-iK vjjili 

33- ?ISll " v' y> r £jL £*<aj J_j*iil 

34- 'Ulp " ?ouT " v' y* JU-I 

35— Uip " isu " <—>\yr j*viii 

36- ^^1 ^Ui^Vi ^ J^Sli 

37— UU’ jJj£ <£y* J jS- A*jU 

38- Jom y l^«J V_**iVjt _/M >-*_»» JUa £ 

39- ^ ^i J>jy- sUi 
40- jJUlll y jjjJ-Ij Vj^JaJJ JjV 
41— I JjT jJj£ aJI VUiail 

42- aSUV'j y.^' ^ V 

43— l juT i— iL^oj» s-Lc**^l y*j 
44- J^UJi ^i jAJarj t Al*i J^> jji^ii 

45- Jj*iii ^V J«i >UJi ^V j>' 
46— aJ ycu* jt a—JU j^Uail 

47— ^jV 4-g-—tJ.I AA^ajl g^Uaj 

48— Aj Jj^-tjtAUj-t U :u«j«cJi 

49- " DlvUr OVUi " "j " jv^i 

50— u^ssocJl Ai> bf J^aisll ^Uaj 

51— ^uli 

52- v'y^V i) ti ca gisl' 

53— oLiy» o'j^iJ' Jaj jJ-^Jrl 
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54— Jli—ijUil Jlni 

55- ji**j ij&d ASy ii 

56- OisJl— t) Vi 2 LJjUL 5 DLJl JW jLUit 

57- ^<2j J*iJl JjiiJl ijJaf- 

58- Jjb ijli)\ Aju " Jf " jLil 

59- b " _» 3 J^Slt" 

60— Ajb>*i**l ft^Jl Ajb-«i**l L» 

61— t£.sUil y~\ <_jiit 

62— (J ObilliS-t J»*aJI 3 Diisi» «I jJ>Jb*i)I 

63— ii o a*» jJ^udl j*—w»t 

64- Djiib aS y J*iiJ 

65- Djiib os-j/il ^Ui 

66- y> ujyai\ 

67— <i>U^I Djj Aj J-s jizjjliAS'yi\ iAy «j-ibJ jl L» j*» ^jLsiil 

68- " (jvl*3 Ul" 0} "j t j»j4 Lil_p4j " jJ 

69- " r j4j rJ 4V " ti!" Jt fj4^j (*j4 " Di 
70— iJLnj jjmJ Jb-l_^l 

71—«ji>P J,t Aj!>Ij ^ aijAju» 

72— jjjA <—aJSI i_j ylit js*C 

73- A<ujt J5—>- Jjjj M j*—'Ml 

74— Al*i "j" JUit " j" Jj*it " j " iUif" aIsJI " 
75- <^ij" aJl*Ji ^jy" 

76— I 4 Jj^iiL» " «.sbjjl 1 Jtjy 

77— Aj i_A3j( ^jS^lwJ 

78— LJ «y otjL» " I—i y\ " 

79- J**-** "j " Jyi " j " J-*i " j*i* 2 i!l " 

80— jy»£~J «b Jib. 

81- A^iiJij uJSlt 3 3Jb.^i 

82- <_jyj*<ai!l 1-* ji -1 

83- J*i " djj J* _^Ab. Uill ^ yJ " 

84- ^jJbt 

85- 1 3 ^ >jJi sy 

86- jjJLst JU*S!>b jj-JJl 

87— SiJLil JU^li» ^ JUai» (_jui*i!l 

88- AiiMlb ^Uj JJij j^jil 
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89— A*J jUr if.\J» jUrL» J5” 
90- y» Ju«s^i j 
91 - JL*I y iJl JbjliC. JIpI yjl yalij'j 

92- yUiJlj alySlb dLU 

93- *__JLs^ HLiJ.1 

94- yUuv vJuJb i joJi 
95- aJi^i ^ Jjt Ju*i 

96- y £> v'yV 1 

97- Jjt (*Op 

98- u j-Ub ytiJl (J ejjyail 

99- oiri. yip ditl. j^Sii 

100- v'yV'1? 

Wallahu Alam bish Showab 

F0099. Makna Dan Pembagian Kalam 

Oleh Agus Sutopo 

aU*> :^£jl 

Subjek: pengajian ilmu nahwu 
Katagori: ilmu bahasa 

y U 

OUjc» aJ 

t) tAiUt ^ 

Ajh^Jl jf ajlA^I jt tJaililS' tJlilyJl aj J*s<a^- L« :ajJJ| (J eU*^« L«t... 

aaj jt a-» ot y aJ Jj!A» : _p«Jl (J eb*^j: 

j-iJt Ua>jiL» dj£j ot 

\Sj» 0_j£j ot — 
IJLul^ _. 

AJlssuil 1-* Ja*> J->JUio ot yJl Us>jiL» eU*^jt 

^J tA-JsLi »A-P caMIjI-p) 

eJL^#r a-SJIp c^»U-w« jl*-* :y tjf jjcuJS” ^ liJy :L£"eU*^j...). 

oii aJIS L» Isy ^«LJl ot -b M :lyL» eb**j: 

e-JjlaJl) DUJ^l) Jj!A» ( _ r ~-J ISI teJjLiil J-s^- jl (jlJlll (3 c-iS” ISI), 

y^1 Ly«yj JiUJSlt ot i^^Jl £y^^ (>**j 

<_» yi I Ly«yj a* 1S” (ya»-) :!At« t£Jl»-l ( _A P ' SJ^-UJt 

jL|... ( y’lil OUjJl (3 jyai-\ J j*<a>- yj. 


©2015 


v.piss-ktb.i 




| 7580 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


au! frLi 01 i/olill y^LU.1 (J UjjJail. 


Pengantar 

Sebagaimana dimaklumi bersama, bahwa dalam sehari-hari tanpa sadar kita menggunakan 
'kalam' sebagai alat komunikasi dan berinteraksi sesama, lebih jauh lagi dalam mencerna sebuah 
ilmu pengetahuan. Dalam khazanah bahasa cakupan 'kalam' sangat luas, dengan demikian perlu 
batasan yakni menurut pandangan para ahli nahwu saja. Sebagai gambaran luasnya 'kalam' 
dalam khazanah bahasa, ada 4 katagori. (1) kalam bil lisan (2) kalam bil isyarah, (3) kalam bil afal 
(4) kalam bil hal. Keempat-empat objek kajian ini tidak berkaitan dengan subjek yang dikaji 
sekarang ini. 

y u 

Apakah yang dimaksud dengan kalam ? 

Pertanyaan ini memberitahu kita akan dua objek, yaitu objek bahasa dan objek ilmu bahasa, 
sebagaiman dimaklumi bersama bahwa maksud ahli bahasa disini adalah para ahli semiotika, 
semantik dan bahasa kamus leksikal atau sejenisnya. Dan soalan diatas tidak perlu dijawab, 
karena penulisnya sudah menyediakan jawabannya, yakni P&JI «J 0 Luao (kalam mengandungi dua 
makna, masing-masing adalah makna bahasa dan makna ilmu bahasa. Misalnya bunyi-bunyian 
musik atau tari-tarian. Walaupun bunyi mengndungi makna, contohnya orang mengetuk pintu 
(tok...tok..) mempunyai maksud 'ingin berjumpa' tetapi oleh ahli ilmu bahasa tidak diakui adanya. 
Sebabnya apa ?. ini juga tidak perlu dijawab oleh kita-kitanya, karena penulisnya sudah 
memberikan kayu ukurnya (pelanggerahannya) yaitu : 

yuJl yJb UiyL« __ 

\S y Ot — 

Ijy» Oj£j Ot — 
ji\j 0_jS\j Ok 


Komposisi Empat dalam Satu (four in one). Maksud empat dalam satu disini adalah terjemahan 
kasar untuk menggambarkan ungkapan 

£yjJlj Jlyjl yS’yJl JajjJJl y 

(Kalam ialah (1) lafazh yang (2) tersusun rapi, (3) memberikan kefahaman, (4)sengaja 
disampaikan”. 

Komposisi pertama 

yjl yJl< li?yL* __ 

diucapkan melalui lisan manusia hidup, yang memberi kefahaman kepada kita bahwa sumber 
lafadz tersebut bukan berasal dari sumber suara hewan, bunyi atau sejenisnya. 

Komposisi kedua 

\S y Ot — 

dengan bahasa yang tersusun rapi, (susunan katanya bersambung antara paragrap satu dengan 
paragrap berikutnya juga kait-mengkait antara alinea satu dengan alinea berikutnya), 
komposisi ketiga 

IJy. j_ 

dapat dimengerti serta difahami oleh sesiapa saja yang mendengar dan 
komposisi keempat 
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ucapan tersebut disampaikan dengan sadar (sengaja) bukan dalam keadaan tidur ataupun hilang 
akal. jujsJI selanjutnya penulisnya memberi penekanan bahasa yang digunakan merupakan 
bahasa arab saja, 
penjelasan 

tujuan dari pelajaran ini sebenarnya cukup baik, karena mengajak kita menggunakan bahasa yang 
tersusun rapi dan baik, mengajar kita memahami apa-apa yang kita sampaikan kepada orang lain 
serta sebagai pendengar (audence) juga faham mesej yang diterimanya yang juga tidak kalah 
pentingnya adalah berbudi bahasa. 

(maksud disampaikannya lafazh tersebut melalui lisan manusia, yaitu lafadhnya mengandungi 
abjab arab (huruf hijaiyyah) misalnya ; 

‘ ■ 'j j L «W.Ij L» (jjl JUP 

dan seterusnya). Sedangkan maksud perkataan 

LS” y> ot 

(hendaknya tersusun rapi) yaitu : 

P 'f ^ 

(yang dimaksud susunan lafadznya terdiri dari dua perkataan atau lebih, penulisnya memberi 
contoh, misalnya perkataan 

atau 

(said itu musafir atau 'aisyah perempuan yang rajin (mengenai sinonim dan antonim kata 'musafir' 
atau 'mujtahidah' silahkan merujuk kamus bahasa, t.kasih) 

Selanjutnya, yang dikehendaki dengan makna 'mufid' dalam konteks ini 

aJIS L. l!L*i ^.LJl jv-jj ii ot 'i/ '.\dJiA 

yaitu pendengar (audence) memahami serta mengerti apa-apa yang diinginkan, dikehendaki, 
dimahui oleh si pembicara. Penulisnya memberi contoh 

oJi J 

(kalau katamu) maka selaku pendengar akan tertanya-tanya..'apa yang ia sampaikan 
(dikatakan)??' dengan demikian menimbulkan ketidak fahaman bahkan akan salah faham 
missjjnderstanding. 

(bersambung...bi idznillah) 

0395. I'ROB LAFADZ SYAHADAT TAUHID : LAA ILAAHA 
ILLALLOOH 

Agus Sutopo 

iui mi ’i/ v '.A 


JA JOP J* SjyJ.1 JLjjdU cjjlp vSC. £ lijJtl Mj .U' A. ’i/l a'! ’i/ OU £ JsL, JA (jjiT ^USJl UjUJU jiiJ 

yj i) 
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- 761 li- r Lij> .All VI <Ji NvWi) 

- _»794 ii- j>dl .*Ili V| *J| V vV! ^ iJL-j. 
- _^>1014 ii- J^dl OlU- Js. 1««:.^ iUT ^ .il V| <d| V v>l^| ^ iJL-j. 

- —»1101 iL- J>dl <.$\jj&\ ^ ^ Ji\ l*L^i ( <Jjl VI V vV! J*i* .uSil «UJ. 

VJ *lj V l £*'* 01_jI*j «Jj-tj iJLvj (SyA — ^Jpi U_j — jJjLv od» ^ A-daj * J . 

c_*SU cjjlp i^So:. oli»>*dl ^ <$ l^jp o-ll»l fLi* JI tiul VI *JJ V v JpI J \+U> xJL> ^ j 1 1 (_£ 1 4JL-J 0 j_AjC 

Lif ^-P-jJl ^5^ cl ^ L4 ^Ip^ '*l*j .oLa-u^il ^jA Iaj*p Jj IaJa-I ^ a Jj J_p oLg^jjj <L*-j l 5^ 3'®““**^ ji 

•*>■ 

^t tdUi JU&I .ui>«-^t Jl *l 4^0j tAiJLwAl d^r^Jl ^J-5«J 4 Aj jla-^1' oljL*Jl {Cyftj t^/aJ' A^liJ 1 jjiS’* O-Jlp Oij 

(^J^9r cJ Jj. 

(jj-iljJl aJJ JuJ-lj £.1 ^w- UjJL^jj clil^s- LJL®jj jl jLw-l <1)1 j. 

<^jl—^ ^ 

fLiwft j^-ii.1 JJ^JI JU* (^jUajSfi Ji &\ ^ J) JJ d^A Ji Ji <1)1 *UP y\ jA [1] . 

j%-Aj*pj ijA apIs* aj ^td j»a p e-ldp (^jlp’ ^^^Ijj * 708 <i-^* oJaa)) o^ aLa)) 

*iy~A ,y ^j £-1 ^IAa ^1 <) JLSj yJb |llP j«a£. j4)e> <Jl c-»^•" !<l)j*Uas- ^j) cJli". 
jj\ <-i)t JJ dl)L*dl Kwjjlpty ci" ^P v^' ci^ ajL*j J?^L» oLdwall I^JP ^IJLa i)y JJj 

oj^"*ii)l cajjJL)! ^j-i» jjai ^j-i» («wJbjJt ^j-i 

<i)t <j^"j __a 7 6 1 aJbca)! ^w*L>- <A«^rt <JLJ ^Lijb Aij. 

^Lijb ^J,i <)L-j)l oJla a*mJi 

Jjl Jl L^*J AlajJa^ii d j-ft J ijj o5j .^br (88) pj ji 4C—<-> jIp a-^c. toOj y Alajki^ ^ t^LS^A jj! Jl ajj**w» ca)L* o Ia ^ 

a)L^ jil a^JX* ^ o y j 10' j fl/ cjy ^LiwA. 

aJ' 1^«*.») j£*JS (,£ j>-\ A?wJ jipt |1 J 4 a)L- j)i 0JlA a) £ji^l ^>r jJ £j£ Jbs-t |1 J. 

(A^a^c-L*) ;aJIi)' ^IJLa a*a^‘> jS"Jj ( Jj 5i ji ^1p ^5sJj; 

1 — 4j\a:«aA pk m a ^cJLaj (J cJ> jjtil ^a" ... aIJI JL^- Jbu L*t" c-a)j1) J ^ L^>JlL> (J ^bs- L* <l)t. 
2— ^IAa 04^. 4*w-S' ^ ?r )j)' jW Aili^ll £l j^i Jj»LiJl JI 0 j*)l 'jA a)L- j)l o-1a ^ «—iJti)! jt. 

3— <3 e/* 0 *^- a ^ (_/**-! jf« 

4- f^ ^ ^Jft-j ( j^2ju (j cO^j-a-P ^ir ijiiLJt %J aju < «Jl* (j jIj._ipV^ 01 [2] . 

0*0 jif^' 0< (0< ^ O* Or*-^ ^ a<' <ii '< : : ” ,i <^0*i ^0 

— » 1088 iij ig j^a **«* [3] . 

ijy»\ iiUi ^ j Lfj t*J| l^ : ; --i {j* <Zi ^jIp o—*J iJLajj( «Ja ^Jl t_jL»vSlt 3_ji ^}t ts^0‘ 

1— *J j> £j£ J»-t L» jSMj jl j i^Lij» oliwK ^ J y |I iJLw jJt od* ot. 

2- batwi ^jip jJiJl (d» c~d jf- C-^”j" :>Ji:. tfU L^i Jli Oii .j_j^-ld( 0L»- * 0X ‘i^ a *5V^P jj js-U iJl-»jJl od» Ot 

JUi t 0Ls- < 5 jt...". 
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V'yiV' OjO -1 illlS" Jj tillLs- £» j\ij ^ jl fLija <^1 illt Vjyii' ^[4] . 

I»1pT Jjtj . AjJpli sJjIj iiJJj c.» «t* ^>- ^LJL® ^ aJLw jJt e jua ^JLi~m£ j " ^. 

5—!l~*_^' ^yjy* 

aUI VJ *1| 'S t"A*a-^Jl i*JS* ^jA )/| .Aju ^SI^Jl V'I_jpl (^jJ\ <L^t yA Lfrl*y "_.<L*-J <jl*«j fljjb . 

jiS”t J_)S/'_} ■i_. < a ;ltj VJ .Aju U-i £»jJt : jLSi iU5” ^"Mj" .Aju £i'_jl' j«—*MI ^ <- — £» J\ j\yv ilL* J\ »Sa ^ < a:.^ a l' jS'i Jijt 

_jL~« _jt i—w®J' illt ^ - 0 ~h i£.AjS 1 'j j_ji*®P jjjt . J^aii l ^jIp *»■ j-i l) ^Js** ^' ‘A'*^’^' lilii ^jIp ,_/®j 

U** 1 - J* i*^--- 

Or_jt>U lj-»_) -u>f»!-_} i—~j®aD_} 4>-_jt iij ^ijU jS'jj JV.Aw>V'_) i-liLdt £» ti_-jaJt_j £»jJ( 4ss-jt illLj ^ IJJ^ 1Ji:. tfU J— !Ui -A—»_} 

liks»il: 

i^J tOi-jt o ^ £»jJ' uti: 

1- ji jiS’tj uy«.A£d' cS-Al v'>* '*A*j .U^j JJ LfCt y* _jt tLfC' 1 ' i>* ^!"j “-iji^"V" j *» 1 illt. 

2 - ajl^' v'j^V' —*J -V O^u-Al js—*-^' o* ‘Jv ^^ d-ijiat V jo=- illt. 

3- V" JJ LfC“' ^ 3 * _}t ‘'V 1 "' V ^ 51 ^"^!" —1 aUI Vl"_j iU<sjt jJ-\ illt". 

4— ( ^P djj*& jjj' *lijj l ^P v''*^*J • j>4-l *Lt MJ 3 V j»-»' *Jj 3 tlpji» »': !: .<V' 0 _j^j Ot. 

5- ^^ 3 ~±a v i jry 1 IA*_j .foiii ^"Jj' •yj" J t jJ-i £* 3 A 4 "*}\ v" ot. 

6 - Ot-bjJt i~> 3 j*aA U :*JL~. ^ U— S' I j)j}-\ ^ji jiL ^x^A '_} tit^aJL) ^Ujj("4—ij" —j ^ji jA"i)i\ Vfj tl— £a Jv"'!/" Oj—S^J illti 

01 yx Jt |»Jli U_j. 

UI— t*-} a “< ^ V 4 ' 

1- >j JP il' VI ^ tff clijirf J«M jJti lil «bH-V! Jtp 0_^. ot. 
2- i_wiJ' 4**&3A oS/'W J_js=-J ^JU _)f iJiiUt LS ip" > y" ^a'S iiv» "*U' Vj"_J tjr - '-•—^ jJ-\ tl)_jS\i OT. 

£A V ^ U 1 _J tJ_j^oJt JJ V |^t L»t (>* lW' i} d »j-i>p"*Ut VJ *Jj V" ,_/2— -Aij ijl*-j)' J v s.' iV » 4 

0_j^j illt L»t_j n_jt jfty *£" y- iS j& >liJl iS" jJ- »t jsrt V j»—*' l a « l' *it L«t 2 jLa!( *>-_j ^ illt MJ 00^3 {j* .3 »; »-» j*Aii~i tLg-c - ' 

MJ O* J*J ^Vjt lilli ij* J 3 ***£■ jjj' {'$£' .iLalS” 5lillii (iituJt £a 4j 1>C jAi.i tV 

4*jV'... 

5j_j*D' JAl_j-lJt ^ VJ -A*J ^'^t' 

jS^Jt OT y}\ y>' 3 *a> 3 cM} "Aju £jl^Jt vM1j 1“ Aj^jtilt JLfttjjljl I U L^J OjuSj t,XJup 3 iLutjJb ivi iaJLj^J t eJi* y* ^tyiJt Jbu 

£*jt' j'j* - i>* _,)( «Jj» ^ Jj_j Uj i^jjj.^itt a-li ijy t"ji' MJ M" - 1 ®^ ( _ s i^- v>l>- ^Jl j—«ulJtj li-j-A^-lj 

3j3 Jii i_.. tf :lt ut_j (0jjp liuOJ-lj (CjS^J' illTjilt ^ jjj |1 Jj aiillt ^ i_Jlilt ^ .. tf i i lt jA MJ Jju ^5'_j 1' ^ij illt iaiujiJt cJlSo u_..< a :itj 

ili ^jip SjyuiJt vLjSl' i). 

j^LJt _ja>»Jt ^jip ^IjUJl o«Ur >Ai_j: 

(1) £_i!,jJl ^\ g j OaU- l^IT lio» y ts j jJL.^1 1JU jij 01 T U jt"il JJ V" VJj_j ^Jt ijT^ilt ola^l cvuS : (CjSCJ' OT^t ^ 

i_-aaJlj ?5iLi _jl_j toJj-lj 5>lji vtj |l_j t"Vi" -Aju. 
(CjS^JI iDT^iJt ^ L^J VOjj ^Jt Jj-Jl £A vla’yt ajjaj: 

JUai t(35) ViliUalt : {*Lt VJ '\ M} -t (19). 
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31) s_>jJi t (158) 4_ii j pS/i 4(106 t 102) ^i_«jtyj (87) s. L-Ji t (l 8 <.6 t 2) oiyp JT t (255 t 163) SyiJi : {y. VJ 4 V} -<-» 

129(i 3) yip t (6) t (3) >ii t (88 t 7 0) y^ili t (26) J—.—juJi t (116) Oj—i*j—U 4(98 t 8) <d> t (30) jpJi t (14) jy< 

62i 65( t 9) J*jii t (13) yiiiJ! t (23 t 22) ysJ-1 t (8) ou-jdi). 

*uSli i(14) *]» 4 (2) J^Ji : {uf vj 4 v} (25). 

*WS/i : {^Jf VI 4 V} -j (87). 
o-i.y. 4(17) f l«sVl : {y VI H IjLilT *i} _ _u> (107). 
*bn-vi s-^3 4.y VI *ll V :0Tyll > J jyij : [5] {y VI 4 V Hit} : jUi *Jy J yUJl yf Jli J [6] 

5jV' «1» y- yl*yJ' Wyi »4* j J' j [7] 

J»j y «UJt Jli .^VlSJt J UajI jyrl y j 4il)Tylt J) U jys-S/t -j'-*- Hjl VI «Jl Vj .jU- VI J>-j V :J-i _j)j : [8] ^U-jJl Jliji 
*.Ls±s-.Vt JU Uli VI JUj c-^3 lili . [9] {oj^&L' Hll VI JJ V J-i lil ly-lS" j^l} 

(2) cjj-yJl ^oJ-l J: 

killi y j igj > LJS' 44i-j^J-l y» 5jjlS” £->ly J («Ul VJ *Jl V) SjL$-iJl aUS” <-Sj 

1/103) t£jUl *XAJ 4<^jlav)l £y«-*s J 4(4)129). 
197) 4(188) c(183 /1) ^c % —<— 4(4 )206). 

4jV j Jbu o*>L^ V" aJLp 4&t *Jy viJUi (j^J — - 

Jij 4 v £->y y lW* ij* £*y **" : [ 10 ] ji —*uji jJ Jtf. 

iljUJi VI iuA v" r^j il 4 Jj5j -A 
aUI VJ aJJ V a1i*j'VLL5» V" ^?y y V*b • [ 11 ] JlS. 

(3) ^—iJl J: 
V J y-iJl Jli -t: 

J ■ ’p^-ii [ r -HJ < !/l VI y- Vj HJjj v J ^ i *J «J C. , .tfi [12] 

■>1 V 4^—i j £—J»_y J .V Jj«j »jJjil ^ I^ u . >: 1 V : [13] j-i>4*jJl Jli: 

Hll : Jli *itr 4(ill VI <J| V) Uy Ji. y*j *it JU ^ij U^>_y oV 4^1 j V y Jjb. 

(*Ul VI *ll V) Uy 4^ij il)S/ .Lg-Cly V y JJj ly^-SlI : [14] &UJI yt Jlij. 

yLiJl Jlij -i->: 

U (j~—if V I—‘jy^j 1—j—*l—j-* [15] I—«j—Jj —^Sllj ^—;l j • > !! VI 

j—»=-T Jlij -_*■: 
,f Vj ifj —ll <,5^1 j,—SL-Jj—.t [16] 

vtjl of JU [17] y»jl UjS j j.i.;.-l OUJl OIJl». 
il)t ^Jp U—(jjlill o*—-llj <oj_ 


-UJI VI *Jl V :4illi Ji*j 4j>dl JjU~« J 4illi ui; Jij 4. 


y^SlIj ...V J**- j*} 4- 


iJbj V| li*i Jb-t V :4illji J L 


-i* VJ 
4JJ51 


si VI Jl 


J*-J Wt!* :>Ur L 




- y f ^»JJ : Jli 4itr [18] 4 j j-*—i Jli .JU-l JU s 


’ ‘V V ^4 3 "yi" y 

<L«\X« C-*Jl o yd\ eJsjj>ci 


Iju j V} ji^-1 V ia 3^5 *x5j .aUI 3^^*^ 3 y tJi-Aj . UJlS. 

OjSy of ^Jp 4 JU-I orj jjp ^Jp UajI 4-.. tf» i ai"U-—of ajy : [19] Jijs~Jl yl Jli 


>1 fyf VI y^U yf Vj : Jli «itTj .l^ij VJ Lfci J»j V : Jji J ‘J^j- 
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Alt a*-_j)'_} J'—j-l |*-~j J—s=--ij Li <~>yj ‘JkU ^"La-aaa" 1(1) [20] ^Jpty J'_ji_j J 

tLi^VL <■_..^:U ja tfjif (aL' <J' M) ^ 'Z ^^a ^a JjJ' jijJ' illt U—T i'Z ^>y ja JjJ' t(/ U' L*j *hSL-)|' J*. 

A Jai-I 9_'L*^)' 

J5 ajuaLJ' a)La jJ' ,£jaL£ 88 piji c~«—£»- 9-^J:. aJLaj 15 p-jaj ,ja^o ia»uL*s »j-i»* ,^k' J5 «Aly A-ks^ iat-J a)La^J' oiA 

j£ <J* cs- <y- • Ujt ‘<^ jLp J*£ cj s ' oij .34 -29 ajj j* 

27 L>yk oUi—S' 10 jk .«i' J5_j 'jk~“. 

^jL> JjLl' AaaJt' ^jj J5 t^kii-' i^t Ua^ ^1*J' J yi^ tli p-^ArjA-tj ‘aL*J' yb' a—ik ailp j :3 AJjj ^JjS/' aJLa yt-\ ^ 3jj Jij 

AjyjJ' Sytii' ^JA 1038 o ,yA oJl*i)' <^j ^JJP. 

£**»'->!' J? v'jk^M'j i_ijjA«k' ^ _)ki V aL.IS' 3—*~~k'_j. 

aJL-mA J^J AjlJ-k' i*-j'^Jr' f*..jgyj i^^a' U iaJLp jJjdlj (O L^ ak■ -1*^ 3 ^gip *" 1 ~ p ■ 1 

'Vjt aIJ wuJ-'j *JJijj. 

r^* o^ 1 r*^ 

i>- 

AjLiLiL>*JJ LjaaIj t JLaj <Jj' A^*j t^jLvajSl' ^LJLa ^y Jla y [21] [y Ali' JLp ] y jJl JLa^ Aa^LjJ' ^s--J»Jt Jli: 

caLa^aaS/' ySAJ Lf~g j Jj ^Jt*A [22] All' V <—*' J*\ 'j 3 . " Z' aJLaj a-l^J 1|JL-_J A*Lp Alit cJ-A ^ aJ^*aj ^gilp CaJL)\ -Iaj L*tt 

V-U^t (CjSjt ^ t.U^ Al^ti. 
[vj -Uj ^i'_j)' ^ jj' jt_J*-] : 

jsl Jj^'j ■ v^'" j ‘^1 jJ' jj£ [23] . 

^ • a>3< i [26] t£J—jS/lj [25] j j a .a ? P ^t _^lkj . J. ,a<U ^gip As- _^1 £ [24] OjjA^ ^j[j^^] aa^iIaJ' apL?- liki ^gip l joj 
‘jijZ k.—S' t«_jsr_j)t (jiau ^gip ^i jii jL~a _jt t [27] £*ait Itbi^.'y' ^ k_-aaJ' illt. 

k-M — jO: 

A>-jt Aij j^aJ ^jjJ' uti: 

Ot>UJ-t gij .U j*-z JJ LfC* 1 ' £*oy {y _jt tLfC“' £» M (>• J-k"*k' Vi"j jo=- illt :'—A_jf. 

jiZlj JyJjAl JA Ojj ytil aJp jJst JJ tApU-a)' oi* ylS"t ^ apU~ ^ J JJ — j-1a a-j'^' 'i—»_} [28] . 
£ Alt' J-p VJ :cJi _j) M j' j& 'Z j - J^^' j' ^ t* 1 * J**-i' A)tl^>-J ^A<aj ot Jj M Jj-J' illt o^pU ^a :oii 

^(1 .i'JLP vm-i O^t M :iJUji. 

'- 1 * ^ ikSUj tali' 1 *p Jb-t jjA LfJ U ^ ^ 'JU ota [29] uyjksJ' v>u-tj [30] . 

^ JaIaJ'j tAlA (JaLjI' ^ JaIjJ' jJ^aJ ^jk La <1 tVJ -iju ^S'_j)'"^»-t" Jii illt f jk 'Z A;Sf V JlSji^' 'i*_j ijlau aU' A^j tj^ji-^p JU 

Ois' aaa cJjbt 'SLi u'JliVI AiA JoJ.' 
i' 1 p V| [l^t ] Lfei V :it JLp VI L^j Jb-f 'Z" t) jjJiiJl j ,i_>_ji^ JjlifA [31] . 
0i=i-L3' jyf 'Z £1 ji\j"i^Ji 'Z!" illt JA (Aj Lju 'Z MJ -ijj La) aJLaA ^ nlljJ^pii' ojS'i U. ^ki J^tj aJ 'iA_j [32] . 

vi^’V' «J Jl >■ ^ *M' o\l [33] -kik' j* AJLf jIjj t£ ij J* ^ (^) oSu ^ JLP ut. 

LfUp jjiij (jSJ; M"Vi" La— i .(^^ik' (jA^Lill' ^Oay Jajj-iA ULa^L» i^-Lp i_..< a i ‘La '_jJLpt dlj ^"SLi jLaJ-' Jit J—^ '—»\j 

tllLjtk' jZ*»jJ : [34] AjjmA JlS hikijj (j'^Sjj' Aj ^gLp JjJ'j 1 A*i [35] . 
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*a* j~A_ilj ja La Aju UJj VJ JJ UJ sJj^»VL »i\jA ot [36] j>\ Aij. 

VAj jja£ V itj aJp 3 ji L»—* V tV| Aaj U_J aljw#Vt Ji* tAiP JiJl J [38] J?t 3 LawS/I Jalpj ! [37] £jLj»Jt ^1 Jli 

^>y^A y JjjijA 

j* l J -cfi t) ‘ apu J< L*— 515 Ajj L. :Uji t) £»jJl ^jL 01S" VJj t) (*-f^ ^ 'j*rf Lit ^-L^* L)t i£A^j :£j‘U»Jl ^1 Jli 

Aju UJ ^Jj ot b»L$i [39] .plAljVI a**- ^ jjSJj Jj Aju UJ ^ijJl (**ap Ji U— Jj .kiiJj J iiiJl Ji (►frPjaaj UHjL<J-t 

^Jp L* *— JjUjj :ajj****» Jji J <Uua- Vj .VI A*j L* ^Jp Ju^ oT ( ^xal> t^ijJl J ObiJJl cjja*.»I :ajj***- Jji .^V' ^Jp ^Jp Vi 
A~u~ul)l AiJJl Ji I yorj tjJJaA. Vi AjJ L. : J IjJli UT tVJ Aju L. J* aJU- J&. ili ( [40] ul^' o 

aj Lju V i VJ Ajj U :cJi kiljts' :aJ_j5_j o jjAi tVJ Aju L» Ajjj Ajt ijyjj [41] . 
J*LJ( Oli tJ*UJl j'jSo JjAi Ja—J l j Jsj-iJl Oli . [42] ^jj.1 ^Jp JjJ-L Ia» JaJI Ot Ajljas- i"a_j j-aa. ^ ^jij* Ja— u V" il— a-S/ l J j— ij 
^Js- JAj it tSjj Vf J'aJJI VJ a]J V" j^Aji fclAijVI Jj tAA. JaJ.1 J JaUJI ^Aiiil bi lll aJ Juju V Ajt J Ia» JaJI jji j .£^ji j* J^-J' <jt jj^Ai 

otTj VJ Ajj U :jjAi ^Jp Ia» JaJI IaS”j . [43] 3jjSJ VJ V"V" oS/ ^aUI VJ jj^-jJI J V jj£ )lj - 3 j^^ J L» _jt LJU jjAi 

"j^-^l J-»jJl tVJ Aju U jAj tjJjUl J^j ij* JjVl il ji U_-J»J| _J»_J LfLi U-j Ja^-j l£t Jl jAj VJ Aju U-i J^P tOVL^P U"U. 

^ [44] . 

01 JaJ ot>l5” Jj: 

^1J <v jl>J Ujj VAj J-j. U JU oU^pt lij ^ .iUlp ^J SA^IJ "V" Vi JiiJJl J Lju. ill Vi JjarjJl J V y.Ai jj£ Vj" Jji : JjSfl 

*j|j»- J LilS" OIS" iUJrl J OjjSo lii JJ jJj .OjAiil ^UJ jIjS^Jl fjjJ jjjf JAJ .iiyj.1 ^Jp Jj^aJL SjAiil ^1L' J^P. 

t_jj*aA* jj.. VA, j^jijj" aJLSi" oL n3ji U^aj Jji ol JJLiJj VJ > li ^Ou Ajj U" ujIjj" JJl VJ *Jj V" u->L *JU>- : (jjUl. 

jJb JjlJl jJLoil jli 1tiJJi jAlAi V jJj . [45] L_^i f-WVcV .1 JA JA JAj aJJ| VI otj ^jLjl JA J jAJJu Aij 

jjjUap ^1 J ^Ai U—S” ha. JaJIj JaJI j J^*JJ j*j i^IaijVL 

jf- ^ ■Lf*- Or* W [47] JjAai"i1^0. VJ Ajj u" J jijl Of [46] jlaiil ^Jp ^aaS" Lf JJjil Aj»i.l J c-jtj Aijt 

JjjmJi iJL»x. oJJj c~f-ij .cj\jy\ ja n iju JjSii uj-ii j) t jjS/i j (Oji j* t^iiii j ,oJi ot ^jp uj j t "u" Jjs=-j jj "it^" £>j* ^ ujj 
JjtiJi i-A-JJ *A« JAjJl SIpI ja t^i-SuJljj i [49] LS Jit ^Jl JUVlt U jS”JJl tUaPi <^t i [48] ( _JajlyJl J O .-ijy J- 

^jS-tli.1 ^/ajy ojb»-lj t*J iilS” V IAj»j ,*J jj^A-J.1 ju»J»Jl ja JlAj^lj C(_J-—- U—S” u_ijA^"V" jj» 1 ot :Ig.ilj [50] . 
V" Jj^J JJ Lfc“l jt tLfc“l V ^->jj <^t i [51] j-J’jtJ *JJ' Vi"j iJ^A U—S' i_ijA^ jjjLl ot :Lji)C". 

U} >U- Aij .jjss-jJl J aUI jjp iij V I^yJ-l >^ij . [53] {IjaIjJ aUI VJ jl U^J Oir J} >U- A*i i [52] iija "Vj" £_j\j OjjSoi-o Vj 

LJ" j»^. tf» ij J’^IT" sjAij J'jjss-jJl j" sjAj i_ijA>J.I juLl l jSJ uJa^jJL [54] {o j-p *JJ 

{j» VJ Jl v} *Jji A-Jptj {^»-'j *Ji pl» OJJaJj .AjJj- jjP ^ jUail A*9 -jJ| ^Jp Jit ijS” ii-9- ,jj Jjt OVjS/l 01 jjAiJlj JJ [55] 

y.jliJl OJuAli cjarj jp J)l J y* j jjj-jj JT j» y; JJl (JljJl l^.t LJ jl Jli"U" jAj ISJ Jli Aij [56] . 

flp ^iJl IJ-» oS/"jjS!-j)l j" jyLl jAi JA ^Jp [57] jjAJI jati ^1—»^1 Jj A—ij 
'j'ji| IJLP OjSJ Vli t 1A. Jljil *AJAS. J* ^I ^ Mi jjarjJL oA-ii t JjiA-u. [58] . 

iji Jljilj .iL ^-J Ujaaj^ ,J~J U i ^^a-iJl y£xj y£*~i Ujaaja 0jSJ ot AjV tj^S/lj (jlS*-! i JA V! iiJa- «—Ij V" : [59] ^A—iS|l Jli 

l,^ (0^ AS^ J^UaJl Jjaajll ( _ s ^J."jja ! -j)l j". 

JJaJI J c a j?r jJl ^jp ijlp 4 a» 11I 0 j:,ii ^jA&li aJ j ijuuJJ liVU~ (AAmJI J_»l * ».U |J_» . a y>7 y ^ A-A Vi Laap a^» 11I ^i V : [60] OtJJail aSj Jj 

dUi ijtj". 

jjjLl" aJJI VJ'j iLfju* ^"V" ju--l" *Ji"j ( [61] Ip jia abiAu>VI OjSy Ot :LjjuIj [62] . 
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Ot Jt ‘«Ji* Jli J 01—S' Ot_j tO_jj~P jj\ t) [63] iSj-i^J' jf- tliij tj-aiil ^Jp Aiip U-i j— t ij^iS\ jc- J_jiia (1» j 

jjjt ji- M [64] . 

^pLiJl Jji ^SloJt ^t aip aJLU la ^Jp t^jj^ (jjt f^lS" 

ja— il t : J I ’Sj>■ U Vt LjIp 01_- J Vt 0l__*la ^t [65] 

OlajV lAiyJt £* i—as-J-t J J-*-* 1 'V ^ : jlit' •S- J! \^' J J-*" :l^Ja-t iO±i*-ji «Jp «Jj ^ tV fi*- ((►S' 'i/t ) i-a^pt ^t ja 

\j*." aL| V vW- 

¥ ^^ala- Jas- j ^ Ja :ijli£. c j*al>- Jas- j V Ali J_j. t-£x-a (►—Mt tit jjil-l i’} U Ja^ ^ [66] (jjj 4 j_j—a *^*P ^ o S/ (Jai Ovfrss-Jt Jj 

Jtj—JIS' s-alji-l. 

J4 iJp '-fr*''^ £j'>J' £**" j'j^ ^LjsjtA o-j-l J jji*ap (jj JAA JjJ-*lj. 

•j*» 11 .} [67] ,J-i^S/t jOM £»y'V jt Jj'LSJ'j. 

i> .OU—SU i\j*\ y J V :j!jaa iJ^Vt jj-^p ^1 &j 

J iJ!>u ot p*# u J-aii' ^jO. j [70] j^>u ^i_j n-aiiJt j [69] *uJt ^t ot £*. [68] ^Ut ^Jp iJ_}S/t 

"V J^P (Juuiu 4 jj— a t-~»Aa !>Up ii~a- Ii-JyJtj (►—"}/' L$*a ^J.1 UlWV. 

i*~ (—vt ^ iij uj js^S/t aJjs j^o, i^t oir (ii jj-\ j n r j^p juivi j£ [72] j^t j [71] liAu ^t j &_,. 

^pLiJl aJ_J ot i_it>liU Js- >LiJt jj ^Jjj: 
^— Ia IjjT *< tj — «u l —*_j i — «J !»-_JL" Vj j — ij [73] 

OiPj I*jy J AJ- Oip i^j^f'Lfei" iujJV' JJ—*-"Lfi" J; aip"L^j" j>,Mj J( V. 

^ *Jp ^jf .Uijt» jjil-t J iUlp Ul i^jj ja i__»X« ^Jp J:jLSi [74] OL»- bat-i t Js- Jaili Ua cO^p c-S'j 

jjiM 1^ li J<^ V M OJ J_jij lS-a- lAl* jlL» Jjiiis-Slt ^Jp _^pV1 *i £ OJ Uaj .iiJ*i.\ J [75] M (J’*-" j*J ‘ 

£* OIT (i( jOij M Ii» J JL5J .SjSCJl ^ Ijj^ 0_jSo M iiyJt OL «Jj J jt- sjI^p^' Ua Jii Oy>- 0jj^P ,jjt Ot ^Jp 

t I ja^-J L-JX. ia~* [76] ?iiL>jl L; J>r fS~ :>_J ^pl Ji_j i J _a-AyJ Uai»- i» yjt l j!p ^jAj iLflP jLa^^l U 5 jSuJl. 

ija!- ^ ^jo-L A-lJJ cJUa U—it Lit iS—a- ^ i j^S J<^ lillj Ot 4*i JL2 j Ji iiwJr^jil i’} J-«j<J Ot ja £jLaJ| ^t e jS"i U ot |_jip 

oL^] lOt Js- J^J-b jA U__it L^JUaii iJUt M L»t . J*aJl JtjA iJiJt Jlj ^iJt Jlj tili i^iJl. 

J J J-«A iL«bJt"M" i5jjUJ-t"U" jo^ V AiS/ ijjP V JJi^t ^Jp c_»ij"Ja!-j L^i M" C-li tit :i-wtjSJt ij [77] jUa*Jt Jli Ji_j. 

jjuji ^ f ^ir f ^u i j^>y\ j* *aW cJLj- otj .v ^ i*sv jaaSi wj (C-uji ot j^p iJubJu vt_>. 

^p tjja^ ^iuJ.t 0_jSo Ot j_jai )lj ij^aVI AiS/ : Jli i ( ^~JjjS/I lilJi Jt [79] i$ ~aj .tjo^ iUt Vt Jjo- ,^a ^Jp [78] i_j!-U-t ^t jj Jij 

l ^SJ 14-ip ^jS^aiit ^ ^tja^t 4jt lui^i .j, S^J-t ^ Jj **lp ^_jS^aJ.t ^ ^t jf -1 jbi^Mt Ot j«i~0 M Jlij Ot . [80] J 0j*a AaSf tAA ^iuJ.t 

*jtJpb 1_J jC- t_j ilalit ^ilwJ.t |»jt_j ^ybJt J-AaJ i_ija- *jt VJ c" aUI Vt" —j 4iP jja^t <^jJt"V" (^t *Jp ^_jSoJ.t *ia ^ii-At. 
(—j ja- liJJj ot "yt .i_jjj^ U.^. 1 1 ’ a jas- ja" jAj jjjLt Ot £A ilpj ia liAj l lab V LUas- iS—»- tjlAj .iil -Jt Jt j —i S/' iju la J ji ti »j 

i_at ^P^fl J 4-LP ^jsajjta i_jjJaJ- - 'i ja- aJ t Aaj id-jlJt J *—ijJaJ-. 

o j^Jt ^jP iijaitj jLa^^t ^a t Ia j i^bJt jS> jjp Iji-la jLa 1 -^! Ala ^jJL» AjL iA-jLJt - . Uj-1 ^ J La*jt i_at ft t Aa i^jj ^sJt frliJt jjt ij Ji j. 

^iJt J lat .01—jt Otj-A-t :UjiS" lOlo'yt J liUi lit Jlij Ot 

.jj^li! £ Jt Oir Olj i0L A^-Jjt V jja^ i_-Aj JU j labii-Vt ^gip" aJJI vt" i_-AJ jt j4 (^"ALt Mt" J«a ^a Jji 0 Jj~* ^t ij JLij .'K. 
rlptAiilj .AiLJt OjaajJt «j ijA^A ilja-^'Nt" Jaaa^a t jjS i Jt J~£ V J .lijjbt 'i/} jjaM JLS=^ J U-^»j tit J JL ot JjUJj. 


©2015 


v.piss-ktb.i 




| 7588 1 PUSTAKA ILMU SUNNI SALAFIYAH - KTB 


pipi :<waL» iAjX»}\j AIP 4jL51j ^ [81] c£dUi .UsAl y ^"aUI VJ'j c jjaU £.—^y (^"4—Jt v" L>! 

<3 jJ^rj V lliiji .U) jt c 3y-y jt Ci_prj_)l (3 ji ^ * 3 . (Ji tA—uLb (J^**^* lAlJl V} Ail ^[ ! 1_Jd)f ll)t 

^£il Jjjj yj I^liit ,^£it J-y»! l^Jb-t IJi-fPrJ ^ L)Sf C jJ^-AJ jj ^ll^s CvdAJ*iS^ .JuL^ i^i*5!tJ . Jj j jUit 

oJjtj oJjliJ (.\JLa4-. 

L* :Js* 'iU • [82] [biVU-j Jj Jsrj £*U- L. :J_ji ol jwu liDiii ] .o^l £*bJl jy^j ica** ja* *i»-'j ^ •»**< -J*-j U : _j__£ 
OVU-j J< J^j (>* (J* cT^ (>* (i *jf £-*bJl ] tjss-j ^ (JJitU- [83] . 

jijj? jJ.1 O i ;; — 1) lilS” l y«Ulj ujlll bit Lij_j>-"U" —j ot> |i _j) c [85] {^bxJ p-t*iaji i U-i} j [84] {^t-fl c-J 4UI ^ Juj-j b*j} bi £"j 

Jb-il JaSj JsrSl VI jl ^*U' b)t_j ti^jU VI (l ui^' b)l h*Jai"U" eis^J uv>-j 

Aij :f^Jl Jv»ti tl-bjS'tj oOjjj fVlSJl tu\jujij ja *biw>Vlj. 

•kj VI £*U- L. :JJ «jjP Ojj tuj-^il £*■ ^!jt lili ^ Ojj jtP OL £*bJl ^ai V bUj. 

o\y LkP j c^Lrj aJJ oLj! I^jyJjUil ilil Alit *yi aJ| 'y" J-ij A*ip ^ji Uli .(jijaJL* JbJ caJI Alit lUllUo* J IJlS"j. 

d)o! toiAij .jUa^ jjj y :(jy> y c [86 ] ijj! s j^Jt v-jfcj'W' ot jj .toiAi ^y ^"^jt *yt"j 4 joLi < 3 1,4 —H V” 

SjSj jJ-\j iiJ*A. 

[ jJ' ls^' ] -W r 15 ^ r 15 ^’ f• 

0^j&liJlj (AUl *^“j t [87] ^jjjaJI ^jjJlJl 3^1*- SUaaII frlJLijI ^ otbi^LJb* (_^a_>Vj t—*-l^-l ^jI ^ g ■ * ipl^" q\^ojj\ ^_jI fl iJLftjt 

I_.. ^ :ll jl_j>- IjJjliJl .J !$-1 V tj^Al Lfriw U—jl"v" tlst JA «lillsij:. Jj Jij 0jL»iJ (jiti |1 J t^UUJl —xj 0 jS^tj 

VI O*. [88] . 

‘ fl»* (Arflp *jjl 4 j^"j CU ^l' (3 j. 

L*j (OlJbjJt i_jj j^a b* (J U_r tjjjl-l ^^b ^ii*-lj ^2i./»lli ^ w n*yt ^Lajjl t*Jb ^jiy <dil VI j ijiw» V 001 :L^*-jI*- 

OIj-jJI J^U. 

ojS”i U 4-i |l t aUI VJ Jjju V :c-ii _j)_j . A*p lil 4—if ^ i [89] ^»jr. *J( : Jbu aUI ijr~j iS Jl J_ji tiUi ^jip 

^ll^a-l U _‘l* (1)1 ) 4j y~A aJa *Xj& (4-Jp ^biwl^jjt ^ jb ; _| 4j ^gi^l jOt ^Jl - JLsP^JI UU (1)1 (J^S/t :d)Uil jlpl ■ * I J j ^gl [90] . 

l*ij J^jJb l)j£j itlMS" (l..^i J^jJIj (1)_j^j U—S” Jj^jJaJlj .^iyj (iUi ^ . >:< . < [91] V_jU* (iUi (1 )_j^j"*J|" J—jjJ—«J 4—il :^li)l. 

jA (_i_jW.I ^ J-»bJ' (1)J cJi_j t(jlk^ ^ ^__jiji' c-ijaPj (jlk^ b :cJi lil O 4at-iJ t Jbu 4L1 4—^J [92] ^1 J—SI —^ii 

J_jJ za AjTj u- .. . *: / (1)1 { Js- iL j\f 0 jj\A »Xxj b^ y\ ji^{j ?4*iy ^l"jik^" (_.. tf ) i l 1 [93] 4Jp (_i_jja*il (J J^bJl [94] . 

Oj^Jb frlJL^VI ^bbd jA b* Jl li 4 iy*A .i)lj^-f b* JlS (1)1 Jjlart Ji jjSuU-S/1 OT jJjS/l ^jP 4-jl^rlj. 

4jjla!-l ^jip OUU'yi L jii"ill_jS-t j^li (l)t JoUJaJjlj 4^ iiUi c--> _,P Jij i y « ll ^ »VI „ J ai li Jli. 

OIj . [97] s~!jb' v} _} [96] {ybll JA fjJ\ LjU v} VA y&j ulUi j£ JA Jiyi\ (_iia- jbtf-l [95] (l)b~S" ^1 ot J^llll 

iUi tijijM (l«j-4aJ* OIS'. 
UJ^ll (_^jl jb^r (_..pJl» (1)1 c^jtj :bJ4Liw* ^jlajy Jli. 

[ ^_.. ^ :ll I-prj] : 

VI" t) 4-^)1 b.t_j: 

jbiw>VI jii* y» U—S’ tJ^Jl ^jIp jll 4-1 p ^ary Vj .J»-_j j* *Dl VI J^-^l (£ V ^ tliji^ j>jb( jjj lil f bii^VI OjSy (1)T :bUjl 
VI l^>~t Cj j*P b* \ (byL^.1 I „ 4_lS^ UU.1 cJU(£>- ~qA- .abuI^VI (1)ji ^bj^ft (j 4l^~bjkJ.t (JysA^“ <llbja ^*ar yil (1)1 ^y4 ((.^A-^lt jjp ^blt 

I04.J. 
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J* J oJlij Abn-^l Js- S _^J( J ilS'biit oJU». lij J i .JbJ ill «-J <^Jb^ ^ 3 _pI^ iil—b 

. Jb**l*-*yi t—Orlj jPj ^biJl J Ijbi (1 )j^j JUb c^iJJS Jj« *)lj ,£j Jl ^iS'fylj fc(j*biJl J ‘ -saji £Ar JL t dJJJlS^ Ijuhj 

libj -k~, £>jA UU [98] . 

li t JjJl A*ij ^ ,^1 ^bi^l "j^ V|" V-^ OlT ‘^1 j'^' ^ J~j V :cJS bt :i-tjSJl C ji. J Lfjuty Cr J-\ jj *)lij 

ilS'blll JA ctUi J. 

Jjj ^ijJl illSl ib» t- -•a :ll jjj£ Vj : [100] [j* MJ '^\ "^} -tib«I Uji J ti_JlyJl t_jbS" J Jli t Jl*j UJt [99] (jjU_^Jt bt dlt ^Jp 

J jUipVI Ot V| tbfLi <^JlSIS' <Jj JLl~. JL*j Ui cJjbt bl ^ . J^Sf' jUipVI Ot ^Jp Jjb v,..^:)^ t^lill J* jUipVI dit 

^ji£ j» U—ij !.> ; .-< c-»-) VJ -A*j U—t c..;. tf i bjj t [101] JJ-Jt ^jip |*—£J-b 

ilTblll a**- j* Jjt £»jl 01 U~>- ja VJ Jjjj Mlj -iij VI fjUl fli L. :bJ_ji (ju J Jji V aJp -iij. 

L^ip £*ait b»**-jS/t a$*- ja ibVl J Jj iUIU* t_waJ( £J« ^^JaiSj V (JjUjS3l ftJlSj. 

<uii objlj (jjb*Jl j^bj (Jbtw)*yt L*lj .iJ^JL, *uLp Vb5lj (_^bu <JJt j^p Up\^pI <lj d)S/ *L >&j\ ^ g ^^S"" 

t_-.^:il <o ^ss-jj Jli Ul»j .1*-^- UjS Jliiil.... [102] 
b^_j Jj_ s-j ij ^ «jbp ^j . [103] JiiDl ^jip'^" p~a)I iUl Vl"j ij^a U—S' Uji^ j\i-\ OjSJ dit :U^jC 

loJt Ul 3 U^ii» j*- U_S' iDbjli^». 

cJUpJ JL-j jJii jjj t J^bJl j\/j ij 4 JjUI oSl Jjbj iVt jbJl ^ J*-J ^ t-liiJJ' flp’Y JaJt jj^ Vj :^JbS/l Jli 

"ls^* • u y ,i ' ^ n ^- 

j~a U <Jj . [104] ^ cJUp Lcl"V" diS/ :Jbu <d!l ts ^bM Jli J. 

^ • > • « 1 "V" jjJjj illSl J-ij jy»" ^--aj V '~r*?y "^1 ‘' J j** 'M ^bJl Jj o jX!la" ja" iDJ C~li C-il Otj" : [105] Jlij 

c^bJl Jl ^ai-i tobi'yi VJ ^J^JJ 

jOiii tLfC“l £a V ja Ulj t Jjp-jJl JJ V ^-a\ £*i>jA ja UJ £->ji' ja JjJl dit jjP t*»-jf ii- ,j* ^ijJt :os-jl i j-i>p"*JLJl VJ *JJ V" J 

^ Jja 1 -^ -iay 4aJ»ji dlj^j dit b«Jj c<—->lJ*- iS ^bJl iT_J- e -\jsrj V la-fl-U XL& *jt L«J aatj J illt VJ (jj^ss-j ^ i_ ^aJ ljc 

aJL*15^ ojJLp tlJUbj aj^j jJLaij. 

orjS/t i) £-j d^ j*j kiiJi o' jy*** o ^ ^'j- 

WLJ.I bijjj aUIj ii»w»tj)t *>-jS/l oip J J JaP- U ^yf^b 

<Ujb»w»j ^pliaJl *JT ^Jpj JU^ IjJL-w ^b*Jlj e^b<ajlj «Jj JL*J-lj. 

AA-j jj J aJ ^Pj aJJI JL«^ CLJT 

jiUail 

1_1985 /_» 1406 ^bjl —ij*** dJLLlt bt>l>- oIjjJjj» .Jj «Jji ^ip .j /<^j>jJI >uaJl>j «jUT /t^jUiajSll ^LiP ^jjl. 

2 fl981 / a 1401 JjS/l «lajajl ul)b*P jjljlj jJjlU j^dJl jli ,^\y t AajS ^.J tA^A^bw^fl A*jjjJt J tijljjll ^l^>-t. 

3_ f1985/ » 1405 Jjty iaJaJt fL-alP^l jb ibJl JU*i .J iJtji-Jl lulijvaJt uay^i I jb^t. 

4_ ^UjJ' ^iU-aA .i J-i^- Oba- jj (jbSJjl. 

5_ aJ» .j jjai t Jl jii\ ^.Jdl :s.bl=—VI flSUl J Abii-.'yi. 

6 ^1957 /—»1377 jjjbo cjUa^Jt aa^ 4 t<^jiv^' *^sij' y^‘ 
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7__» 1406 a*,JaJt 4(_->ba JLaJ.t JLP .3 4<_|}L*Jt ^iblt SjbtJ. 

8 _ f1986 l—f 1406 ajbdi aaJaJi tiJl—a_ -y t *!jbil 01 _-J-i -b* •■> 3 *^ 4 ^ 1 *-^ :aI)« *bt-f juiai. 

9 aJLwuc ^ji b* (JbJl a*p . ^ c^b^MwJt i jSUtJtj obJaS/b 

10_ U1-J-' -U* .J (jj' : 4 ) J y*H\. 

11_ —» 1300 ajuWl 4c£ j-U*jJt It-Ja**V ^j-1 ^ iwJfcjJt (_Jfcpl. 

12 ^ 1987/ » 1408 ajbii a*,laJt 4 _,pbiJi ^y ^^-.3 :<^j—)t <_^t y\. 

13_ ^1 985 /—» 1405 aaliJi a*,ki 4J-»ij t^jlp ji*j .j d)TyiJi <y\ ^pj. 

14_ f 1984 /_* 1404 J> a^i 4_a£ii <01 ^ ^ yjJ- ttfjs £jl >aiJi a*vy v >j—“l- 

15_ ua9-iJ ,JUJt jb : f ^t. 

16_ tijV' a>uJaJ( _}J 3-a^- »bij. 

17_a**3-l a*p ^uJl C-^" (Ja*^ i(^^bM ^b**^ ^ (-3b*aj^|i. 

18_ &jjx -a_^UJ-i a*Ja)( (O-J-i xs- jjoJi ^ 3**^ it£jU*jty fbi* :dUL-i( 

19_ ^abuJl lib J^U-M :0>£il j-U.1. 
20 ^ 1982 jIJju — iJjbJt a*«k* i^LUJl t^bj .3 3i*^ 41 —Jrli-I ^jJl ^ ^Uisj'^l. 

21_d)b>- :kj>J.I 

22_—* 1348 JjSii a^kJ» a^ .^iTysJi :£ JU*Ji jjJl. 

23_^ 1972/_»1392 jjjbo ^^^ait ju^ 3 *»^ 4 i£jbt jjjjiJt :a»JJt a^jt 0 >jlj ^ aaJLJb 

24 ‘ 1 4-1 4x*k» C|«_h»ljjt Ji\ ( 3 *A^’ I olp^Jt AjJu 

^ 1964/—» 1384 JjSl' ajujaJi 1 ^. 

25 j-***- c3jbJ.( jb (ajbJi a».Uh jlp oU^*j .j a^yJt ,_jj «dLii 5 >■ ni)UlS”_jjj sjjS/i jsjb. 

26_^ 1981/—» 1401 tu >bjJt 4_jU-t ^biJt j-p.j 3 ?^ >UJkt jtjjb. 

27 ^ 1986 / » 1407 aalbit a».Uh a-^* 40tj_jiJi \~‘^y yi)i li^-Lit ^ a~>_,it oLL3>kb 

28 _ ^ 1986 / _ » 1406 a*-JaJt jb ^bp .J 3 *»^- 4<^jb<aj^t ^bb» lat. 

29_ r tl968 3y>UJi t oir y J^lT ju^i j*i<i i^iJJb. :ju( y)( j^-j. 

30_ ^ 0 i^»i)b 

31_ 1935 /^ 1354 a^i ^.jJi ^ :js ^Ji jj-isli. 

32 ajjb a*J» j^p >*Ji :3l_,»Jt ^»Urb 

33_ ^ 1976 /_» 1396 * 1 » 3 *^ :^bJ.t ijjjs- ^ <^uJ( ^ 1 . 

34_ a^ j*i\ >b»-J jb £j-i ^ 5 !^ OL-kt a^ib-. 

35_*Lj yJl >_:^Ji frb>-l j-^"h j^gip ^4-jbJl ( j-o a*j-b-. 

36 4-jb^Jl jb 4(1)jjb» JLp 3 *»^ 4(^^tJbtJt )(—oS/l ajlja4 t 

37_ f1952/—» 1371 ajli)( a«,k( 4 aj^ai( jb aaik* 4 jUk( { Js- 3 *^- 4 ^- i^^aSb-ajLb 
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38_ ji-\ aU- a-~. t jm- jjaJl. 

39_^ 3 -two jij tJsi jl^i . a yjA- Jt • i')j ./-sii jjji. 

40_a~»J-l a-p ^aJl x»^ ^ ^jIp ^ ^• 

41_ f 1979 tiiijiU o^Ui jta t^UiL- ^ a*jt .a j-*a ^ 

42_ i-j yJ( i_a£)t pLa-t jla tOL-all £* £ yf'Sl' ^ j-i. 

43 Ojjo t ;<Lil^J I ^j-i 44 1980 /—» 1400 c^Lpp <._-p-Up .a cj_j»-*p ;^»rbpjJ\ ^a - ^* 

45 f1982/ »1402 4*-JaJl c^aj y a-P . a tdJJb I ZLiLiJl ZLil^Jl ^ ji* . 

46_ c£aL» .a J-H^- .^Li-» ,jjt £j-i. 

47_ Sjjuit ipLlaJt Sjtal i,ji-*j ,jjt C^' 

48_Ojjjj — jla j-iJl Ijjaijl ^ 3 . 

49_i_jb^U 4^l*J' ijj^ail iidll ulijjL» ^—Jl a-p t yiA t<oj...v 

50_4*-Ja* tt£ jJJ£j}\ IcJLi^Jt. 

51_ ojjo -U-U ^U- :0_jJaJt oLiS". 

52_ —>, 1409 ii-J 25 aa*Ji je\±J>\ $ ^yj\ oljla^ ;ubJi *~.ttUja^- 1 v^-'V 1 ^j»*4' 

53_^ UjU^ j>\ isai^aJi «lUS - ^ aJL— w» . 

54_ j-i^.aj ioyJl yJJl olp_j,k* K^jaJ-l ^ ^ :5j_jiA( JjI—-A l. 

55_ cSyiJ' ft «"W tJjSlI tolS"y J^IS" a--*£ .a j-ia <J-»p ^ :aJI_ji)l J-$~j ^ apL-Al. 

56 ^1988/—» 14 08 (^jVl bylaJi uujjjj c «--a^Jt |lip t^JLi J-Urt a-p .a :*jI» laT jii\ 

57 ajjjjj — L>j ; l jyjJjit 

58_ S^UJi . C 5UV' > ‘</ b S>«» uiJJ' ^ ^ :«il VI *Jt V *«. 

59_ ^1964/—» 1384 ia-kJt tj-i^a iljM-l OjU .a .^laa» U( 

60_ ^ 1982 tOU-jil jA .a ^Jrl y»UJ( a-p :^Uaj^|t ^ a. ^:<U . 

61- ^1987 /_»1407 c-i_jS3t tOUaL. jj»j J^.::.-)I sabS” jj~il ^ C-S^Jl. 

62— c-j— iL^JUJt Aj jta / L> JlaJt a-p .a _jAt 

0422. Belajar Mengi'rob Bismillahirrohmanirrohiim 

( ^>0' £—0 v'j*! 

^15” j aJDI jv-«j jjaiJlj t ajjjPtiljlj jlaJlj fai». t_ijap^Jl ,juaa»i j i_ijap«j siLci» jv—; : pUt 

jij— Ulj D^Ssilj pUli 9 aUl . 

eiitil C-i-ip-j t I—ijap^JL) 1_—aJ ^OyA ^ jJjSsmJIj jbsJl» t f-bf jf « ofjlil «jJ-iij Jj»i i—Jl»j 
JapvJl eiitil i jJ1>J L jf ^ J> aJLSl |V-«U C~li jii t JL»jCU-UI ejiS\J Ja^Jl . 

i*—' ^ ^ ‘ (*-* ^ ; LiS^i tyjp- j-jj. 
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y*-l> Ji* y—j t L«y-$Jl y' ‘ ly^j y : • 


lL*i Al* Iy J " " S Ji*^j y J yLjfj fU—<f **A* y yJ_j 3 iliS jjlp Jjj Aj»U Al* (_»jJj*Jjl» jj*-j : y<l y J^stjlj t 

oy-T ^J\ i_ijAs^-oJl iJuS” c-jfj JJii | aj> Jjt/SJlj t liJL^lS" a^*I [10 ly ] Oli» I^Jlai . 

ISU"»*! JL^li ^yc«Jl ^9^ llftj aaUjUI t ^j| AjU ^ j aJL^I i D ^^Jl J L» j . 

? ^Ul y» Aiilj C aLi J\ p-Ut 'uud 'S$ : JJ ^ . 

^ft Aaa^miIIj c pUJl ^ft 00 9 j-jp 4 a^w«^mi 1I lift ^-*jUI 0 ^ • lft*x>-f ! A?rjf ajLL OlIS ^ 

^J\ : aJ ji oJUS yj j aib j U«—l of (OJlillj . aUI y—*• |*-^^ »jiXij t i—ily» i—Sl>- ^US\Jl of : ^lillj . iv-aUU Jailiil 
aLJU ajjLJj i L*^ 1 p j»LLJl ^UJl j*—»l< ajiUj : ylil Jyj L*^Jp ^uLjl ^5 JyJl . 

l$i«S jj ISI c~*>tj |vj t <Ljli)l ^UJl c~*P.sf} |*j aS ytljl ^U ^jLp « jyJl aS" y- c-Jijts 4 all^l aJJI 

A-^ly- y (v— Ul II* ^ y=«ii!lj i JU>- JT ^ LfSijj y y*j [ oJli” ISI c-iijj ] t i_^S . 

J y>. i«Jl & y ^ Jyis t Jy ISI aJ 0 lif y yj ) a ^i *y*J 4 y a ^i «y* ■ ^ JISj 

^ ^ycajl y J 4 d'^JL«J| (^ I . 

J <yjJLaJl aJI aJ jj Jyu 4 aJjJI y Ajli ) jlj Sy^Jl J-a^ ,Ji*j • 
^UJlj 4j>itil aIp c-wU-^f j*j ^ aj jli* ^ I_jJli jv^lli ; f\i (_jjtjl J-Asfj 4 J*S jis- «U aLas! J-ij . 

o* Olii-A» ( j*y jil y Jl ) . 

J-wi y ^JLf 1 )Uj »3 of Ul ; ly>f Ailly» y ^1 . AjUlljl XjJ y ^Ij . 

(—iJ-V ^^ ^A^Jl ^ AAyaJ t J^j • 

j* y .^ 4^ ‘ jUisI J* ^4^ jyij L^jS" yj tjy L^S J*UJl : ^£1*01 Jlij . 

DUii/f OLyrJ J SjJLsr Asrjt Ajtw- Ly« A*~J AsrjS/l ^ SjJlJrl iL»—Jl Asrjt (J «Jjl» 

aU OUuL yg LjS? 4 _ 5 ^ ( J lj ^“i (Jj^/I aa>t^ jl 

y jJl jy'jJl A&I yj 

y " « jj JL«j i—SjJL^- fjuJ. jy Ujif ^jLp l*y~ Uyj : (jjliil Asr _^l " 

4 >*^' 4 >^^' 4a ' y; 

J*< 2 Sf " «jjAij i—Sjl#- JjaaJ Aj JyjL» Ujst ^jlp . Uy- L»yja! : ilJliil A^r_^l 

y>-jJl JUsit yjJl JLjsSf AUl y 

y " SjJ Jij (_Sjl^ tali jcf- (JjliJl J AU AjLjs JjS/I ot (_jip . (jjl^il J JjSlI jflip : ^1^1 Aj>r_^Jl 

y^' j* 4M ' yi 


v.islamuna.info 











ILMU ALAT | 7593 \ 


" tyJJu i—J jiaJ aj J yuL* Ajt jliit j <3) «Li*» JjSll Ot { ^s- . jliit <»_j JjSll • ,j»aUM A»r ^ 

(*->■ jJ' ^Wait j*J\ <3)1 p-~J 

s—JjtiJ a> Jj*jL« Ajt ^jlc- (jjliit j " y* «jjJJLf i—tjuJ. jo 1 - Jj^t ot . jUtil t_^aJ j £»j : ^.sLJl AsrjJl 

(*->-jJl X^aif ^jj?-jJl j* aDI |V-«J 

LuJ. jcf- AjT ^Js- (JjliJt j " JU<ait " «jjAij i— ijJL#- Jjii) Aj JAjT ^Js- Jj^l» . (jjliit £»j j Jj^t I_waj : ^U*Jl AsrjJt 

(►**■ jt' Alil 

^Uai*>U gjliil J*J&- . jliil Jaj&- J JjS/I £»j : ( ) j^ltil A?r_jJl 

jv-p-jl y> <3)1 j*-«o 


(jliil 'J'<aj&- . (jjliil 'Jajut- J JjSll : ( £UjT ) £»*hJt Apt jJl 

(*->■ ^1 ^1 Jwait <3)1 j*—o 


Jaii JjSll jJ* jjUrl Asr^Jl» if.\j» L»T c Jaii A*J Sjjlsr A*-~Jl AsrjSll ) Aja^-*^ . 

[ Agus Sutopo ] 

0424. SILATURAHMI atau SILATURAHIM ???!!! 


PERTANYAAN : 
leOn Moehammad 

Yang benar yang mana ya antara shilaturrohmi dengan shilaturrohim, menyambung sanak famili ? 

JAWABAN : 


Agus Sutopo 

Ada ayat al-gur'an yang menganjurkan pentingnya silaturrahim 


( 90 :Jj»»J 1 ) ((OjjS'i; j^siJlj j* 4 _ s 4 ^j 'j. Ollo-tllj j!uJU yfj aUI 01 )). 

j |Alil jjiJl dkijf * ^i>C-J 1 yJaljj Je jtil ^ 1 of y 01 )) : JUuj AiU»~* JUj 

23:JUjt) ((^jUJl). 


adapun shilaturrohmi atau shilaturrohim mana yang benar keduanya sama-sama benar, 
essensinya sama yakni shilah (au) menyambung dan rahim ) jamaknya arham. Bisa dirujuk 
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ke ilmu bahasa ada polisemi, hipernim dan hiponim. misalnya poliseninya kue, maka hipernimnya 
donat, kucur, jemblem dan lain-lain, odol misalnya, hipernimnya pepsodent, ritadent, dll. 




Man kaana yu'minu billahi wal yaumil akhir fal yashil rahimau (sesiapa yang beriman kepada Alloh 
dan hari akhir maka hendaklah silaturrahim) hadis riwayat bukhori 


(aJc- ^jjLii») A^-j J v3 .i U »y\ (3 aJ j Ai jj (3 aJ . U- ~, J DI t»_»^-l 

Artinya: Sesiapa yang ingin dimurahkan rezkinya dan dipanjangkan umurnya maka hendaklah ia 
bersilaturrahmi. 

Penjelasan kata ro, ha, mim ) 

Ada dua bacaan (1) dibaca rohm dan (2) rihm 

Menurut Ibn Manzur dalam lisan al-arab jilid 12, hal. 232, makna adalah kerabat dekat, 
adapun menurut al-Raghib adalah peranakan tempat bersemanyamnya anak. 

<— (t- l^-l j aIJI |*- ,_ jl IY V Y / ^ Y <—->j*)l DUmJ (3 jjl ai* <JU (^) 


(^U-l Dj^-j *ljl j^J' <^J' 


. Ali» Jl) jtJ»-Jlj tAjIjUl jvj>-Jl ^AjJrl. 


Dari berbagai sumber kamus bahasa makna ro, ha' mim, mengandungi 22 makna 


(1) 


1*4^2** j*-*-J (*jjjJl j*^-lJ J aJp J U2jt A»J>-y» J A»J >-J j~£S\j A»j»J Jjj Ali» A»j»J.I j ijdanillj yJl A^>-Jl :(» £- j 
Djjj Ufljt Jlj 2jlJiJl j*J>-Jl J |*J>- j Dt jj-» jcf- yb jj oSl Oj»*-J ^ JO 1 J JUij A^-Jl ^ 0_J»>Jl j Ua. « . ; 

u-il^-l lil l jj £>3 j j£j I /P y DUJLi j ^cJU L^Jajj Jl (j* Dliuiv» Dlc , "l >- Jl Jl j Ali» j*—Jrl 

J AiUw» Ajt « jS- AJ D)T aMU (*-*»! Jl Dt -W ilsr DM1 Jlij L*5" .AjS’till AsrJ 

j 2UUJI Dili-j aJ JLSj t_jlJl£3l 2 uL«*v» DlSj «jjp aJ ASj-ij ^JLil ^^1 aj JjUI Jl \yz\ jt awI Ij*oI Jj} Jlj 
Ali» ij< Z a3oj pf -Jl J {Lf 'j J>tj} J,l*j Alil Jlj A»*- Jl A»wlllj Jl j j^9-l Jl U5" jil ,^*£. D_^J *ii |*4>- Jl 

^l»i*<aJl j\s£- :|vJ(o»il 
(2) 
■ t^/- 

(**-j J* d(*-»'• 

• DM» {j*- J.I «1 ij (JjS'i" (eyi*j Alil a»*^ AjCUJO ^jlij) oj.1 :j» y J>l". 
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yS l*il 4*1 J *Jl AJlUl 

( 3 ) 

: ^-y. 

^^■jl i yiil i^bja&j i_— LaJ) iij i4^-j . 

ysl*il 4 *i jj«Jl Ailjl 

(4) 

C^y Jyii'j ‘c^-b & ‘c^y- rf J : (**-> 


^uljl ^ y jj yjSlI ^ y 'y>-jl -a*- b' {*ji ^ (*ji _ 3 -*a£ 'i/j ^j ^ 4j y> *Af- i_ikej aJ Jj 

{C^j v/j} -^=jj ^ a—^ ^ W*b :{A^-b* J* s-^"} -[<^i^] "• 

• *Uo :4ji^ji i»l /iiil <u^j ° " {jj^uJi y ^S"f { y^>-JJ (b y~ Vlj} " *ijjj aJI J—aJp uiW :U!^ ^il 

jj-JslnU is**a*zs :au! lilf'jj — c~j*~U. 

J*alx il Aujj«Jl Aiill :|*j(t*J.I 

( 5 ) 

r^j : r^> 

1 - j*-s-j jJ-s<a>. 

2 — <*i jS^j j 4** I j*s4~ U-gj j Lo^jLj (b i ^. .. -j i 4j \yJl a s^Kfi- 

J*a\jil\ i*iJ *Jl iiJLit Ij^ssmil 
( 6 ) 
: r^> : 

frl 4x^3 il; j»y"J uy. Aji —/<_jf AfljLiJlj A^“b' •(* -> "J y A*JL* 4x**a : f Uo -jj O y * * >-j ^~ 

{(*-$~* fllbj jUS^Jl jb^ s-lo-if} ". 

* {fe^-b* y^b'} " J^' ib* s-s^'j ‘<3jbb aaU (b^ t-*J»UJlj J=*b' :aLl *\} ‘(>-=1-' y (*—' :(^-b' 

• LJa> ^LLi y ^ jil\ y>bl SU?- fUl \^>-J\ JsDl. 

ysl*J.I Aj j *Jl iiJLil Ij^ssmil 

(7) 

y^-j : j*-;»-j: 

•y^b' 
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1 — jjldt ^jjj cju»j tJj?"_^Jl (3 1 *a*j ajIp ^Jl Sj^-_^J l ji :sUx4j auI fLc^t 

V u (UlI tisjtf S^1 J aU-VV J t&V Saulil ^UJj OUtyl Jl SaIjUI j 4 ?jt aLj^l* «Lp ^ L*>*Jl < v JJijJ 

{(*->-^1 y>-J\ .(jyJUjI <_Aj a 1! AAl} " iU*Jl A~Usr jy&J ". 

2 — 4j I d) o li U&L>I iJLp (A^aJL* ./a U c-J y (3 55 j*jj O^^Lwjl C^C,j^Jl 01 jaII jy* y* ^jy l*-* - '* 

Jjjl Aiill 

(8) 

(j Ayal i jjiJ) oUj>-jj (jA^aLI jAJ) oU>j 

1 — C->L* !a1)I 4^“j Jl ^JjLljl / 4Zj^-j) a)i)I oA«Aj —AAjLwmJ! llj ojAxll f.lAJ I Aj ^-^Jl j*X^A— 

4-J ! 41^* j a!x^t f Al^-j <JL»£ ^ —OoLy 3 j*S>\ £jfr 4 j\jS' Ijjl 

2 - {*l 0*; a«j>-j (j-Uit U5if ISIj} " A~*jj jo=- ". 

ys\x il A,Jjj«Jl Aiiil I^-35tJtLl 

(9) 

a-^-j : ?>-y. 

A*^"J obl^iil /Ij*-»-J Jl . 

• *Lity jt A*- 5 ^' Oy £*4 ^J al^l (ii JJ APjj :a^j APjj. 

iujjJl Ailil 

(10) 

rf J: A> 

r^J y c ‘rf-> *■ ‘f^ c : 

1 - cr^ j 5 ” AA (° T A -dAl f^'j ^A 1 ^ A J ••• ji (^-^'j (3A' t) Aj" jl tyji 

jJjt ° " {(JCb-jf \j>k£j A^ 1 1 J*A*-«? of 01 ,*~~P Ai} -[kljO^] (V^J ^isli jlp JJi ki AaIjJI 5J_J 

Sjbj :|^-^1 aA -j»L»pSll oUjj <0* jj i /fU-jSlI 

^1 Ajtjjai I^Apj ‘(*-f^l OU-o-^tj VjliSft. 

2 — (i^JJjj of J,! OA'l 0_^i A-ij toLj^liil jtoJrt JaJp i-ijprt ( ^L s a P j-s<aP (j-i ‘(^") 

{^Lio t-A Aj^/I (^» («-S’j^ 1 } . 

• (A' ^ijj-ij *i a •Aip’ ^A' (►* (A (A 9 ) • a ^ 

s*\A\ iuA' 

( 11 ) 
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£ XjLi) ijf 'jJl jjiS” IpP-j y ii^a. 

j^slnil i*)j *Jl iiJLil Ij^ssmil 
( 12 > 

0Ot yaili (j-llit AilSi iJl oSl y il)t y li-U js/- t_~A j oSl : [ji*] o y^-j o_^Aj" A*Jie- sii-i 

L ? 


Adapun pecahan kalimat ro' ha' mim (^) sebagai berikut: 

(1) *^j\ (10) JI^Ji ( 9) LLj ( 8) |Uj (7) |Ub(6)^i(5) ^>(4) (3) 5l^> (2) 

Kesimpulannya dari aspek semiotika-leksikografi perkataan silaturahmi mempunyai arti sama 
dengan silaturahim hanya saja penyebutan silaturahmi kurang tepat dan yang tepat silaturrahim. 
Sungguhpun ini hanya ijtihad lughawi, kalau lepat mohon ngapuro. Suwun. Adapun perkataan 
silah (iu) asal kata j** atau j** yang bermakna sambung ( j^)') lawan 
darpada putus ^a\). Pada pendapat Ibn Athir yang dimaksud dengan il» adalah berbaik- 
baik kepada kerabat dekat yang masih ada hubungan keluarga 

( u—Jl yjji y uy.jS}\ Jl DUj-^I ^ J\ aLa : jJ^II jjI flVyi J yu). 

0434. Belajar Mengi'rob A'uudzu billahi minasy syaithoonir 
rojiim 

Oleh Agus Sutopo 


|V-9r jJl Dljaj-iJl y Alil) ijpt 

c~ajj jjjJl (_jil cJLai» jl_jJl *>*J*tl \ Ji»f Ji* t jIjJl (*J’J i aLa( ( i_ ja( ) ; Sil«i».Ul <_M y\ 

i SLaj i i . fcS'L* . 
iyf Ji : aJ yMJ Ij I1aj . 

j-SJ' ^ JS” UJ j l ) 9 '- i V d'AlJ ‘ •**! 'M u* d'* 4 * ( OUaliJl ) j . 

JUIa ^j^juJU ; JLU ISI Ja^-to isLi ^ t 0U*i jA : JJj . 

dJU aI az*JLJ OUjtAj ^UI * 

jjjlj iJaJb t ^ J-*» ( (^-Jl ) J . 

0^ psrjl J\ t Jpli ( _ S ^ H J-*i jA : J-ij . 


((*-*■ ^1 UUa~Jl ^ AJiU S _ja!) 
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(U?) OjjJjL) 4*3j ^ j3 j* £^jL* 2-* J.A* *3jpt. 

(3 jpf) JaaSIj <L)IaUi* jUrlj 4 ®d J>r JaiJ Id&l 4<—i 

(3jpf) J*iJb DIaU^» jW : Jl JtfySJ l 

oo j>r ! C.«aJ jJt 


0437. Bab al-Kalam wa Ma Yataallafu Minhu 

Pengajian Syarah Alfiyah Ibn Malik 
Bab al-Kalam wa Ma Yataallafu Minhu 


^i!bj L*^ 

"ul&lj jjKJtj 


jJ&Jl I_iJ»- J|j Jjtij (*-*'_} :: Ij.ji-lS' d-A. Jail li*}k—r 


^jj Ji ^ —S’ U S-J—S'j :: :^s- JyiJlj 5-J—S' od»-lj 


C^’ 

(l^il^lS" JLjL* JaoJ L.^L—S") 

UlJl ^ 

U JS3 _j* 

L^jip S*Ul* J-iit Jaii)l j$3 :—^!>Ua^t— ijj L»t 

uyyJJl f^S" V Oyj*Jl ^ y» u* a^iil of Jl jutj L-.^:dJJL. JU iUJU 

^»-5UaWi «jyj*i)t ^ Lwjj 


- JaiUl 

J-Aij -*J i>" V -^-(J4 J )—^ ( J ij )—f J^—J—^ Jt* ‘fJ<J-SJ jf Ui^ <-*.}jJ-l LS^ o_j«aJt y» 


W ^ 


— U5^ oL^iS*" jjl lilj tJLuL* 0jl ^J^Jl (3 Y AjSf ^yajuj ^ j>-\ ;L$JLp o o^Jli 

^liJl JuJt <3 j** 


XsaJ a3J : J jj&j <L)t iJlft Jp c-->l(L$JL p o oJtfli JLuL«) Jij ^ j (pJLLw-lS’” ^-uL* JaiJ C~Jl IJLA J Jli <l)t Ll» 
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3-AjLi5Vj i ' i j tiJmyJt XJu jS”j JliUj -li liUJj yJ L^J-P Jt y»^ o^Jli oJSUS” <^1 (.» a:^ [S ~) iijij 

L.U Ijljaijl y-T 1 JjaZu* £*L*Jt *y O .y yt* :L^-JLp O 

*Jy ijLwsil Jli» ^ l*S” yyUi li_jSCi ilit J*iJl jt £ i»jiij Vj t (^jj fli)yi J*i y _jft (yli -kj)y^ uv*"' y i_iit~! L* Jifj 
W) y J f (A’j lj)^y J=“i' J«J' i-cjl y.) -j^-l-j*UaJl J«iJl y tl!_jSo yi 


(jl—i (^1 (•->■*-!_): 

- t) ^ 1 » ‘(AO fl* L») J (Alj fU) yi v’iSOlj ja^aJlj i_i*»y oSl jtL»i L» _jf f 5 ^Jl y yjlScJtj JjX^iJ( L* yj : 

Ij-a jt JJLrfj \A& jLflj oT yJliit 

- tjj jtLaj V y L»jjp_j (iJrl kiULit (jjJ |«-fU') y^-j (?iiUl>- ) yi t-jASCJl _jt <-i-»®y oSl V L« y_j :»LdJ^[l LyjC 

jt (JjLaJU yM t_jlr>=-i *A>-y *y i| ^tjS' fJub jt Jsjl^ <JL2j oT ly-» 
(y£ V UT *p_j->y. LfdUaJ ^ J .jJt ^ liijjti fL-it «-iJt ^ jS'-ij jl :iJas-!>U) 


(A' r J**j r' 1 -?) 

A' 


jSLJl y~^ *ly l X 1 * ^ y UO' L* y 

— (Ly£>L« Jj j jU-J ^J^Jt ^jA aJLp c»*^^ wJt U Jll«j 

— Jb j ^15 01 aJLp o y 


# f *£Jl uu a5%JI # : 

— I JluL* Jj£j d)t ^jZ> d)f Ic. 

— Aj^j ^Jrl Jj! d)t U.j 

U?j-^-j t» j^p uu Oli 

- J^At AjSf <4r* JA |^f 

— oJla ^v<9 y A-Jli)l cujJL«J 5^ ui*jil *y ajJslaIII a^?s- u^ 1 ^ 

oUlT v-A*jSj Aify coJjliJl i _pr (L-i*L* A j ^^s-) 

ouir ^ jst^ v^j? ^ Ur csafun ^ r ^r ( lj 

oUi5" A>^C c-Ty ajS/ ^ aiSCJj cJjL |1 4jS/ (Aj OJ) 

oU5" {j* j£ I ^ v-A^ y AjSf Aj^jj c-bjj |i AjSf u"J C 4 —® y~* A j <^1)« 

Jlijl bUJl ^ cJ>(J^^j p—>»^n ^j-5* ^L^:Aja^-%». 


(^ 4 ^j— r dO^-ij) 
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y L*—* ^^Ipl Oyarjl S^j) cii ®jl"M y *l*-l^* L$jl tJli 

jy. Jy ^ :(U-t>Ui-<»') iU£)l 

ijyydl £~>y 

— i*i^Jl j OJJJb yi ty«a JlJJl Jailll y : JyJl 

- Sj^C J*-1j liUij y_j tobat» f.y>r ^jIp ojy- J-1 j V U y :j yil: 

1- L» jS-j ijJajJt jly ^LyoVI Sy^" J jy- v U 

2- *Jp y J-Aj Lf *yi ^jip J.U 'i OJjit lil JUJl_) nUlj ^IjJl eiOyt Oli t(ajj)Ji. sh*a *y ^jIp J-A* V_j *y «J L*. 

3— loJlp (aAJI -A*P) alUJrl 4-Jp (J-U (^»Ut ^yill £yr ^«0 .uSOj <Ulp JkAj z\j>r\ aJ L* 


f L_it* 

1- jy yw ^jip Jj U y_j :^VI 
OUjj ya ^jip J-Aj J*iJl 01S" il J*iJl j* »y~d (J> y*) J yy 
- <o}Ip <^t fr( ^iJl ic- :iiJ p~»VI 
2- di>jj ya ^jIp Jj U y_j J*i)l 

Jy-'ilj j^>\J-\j y»lil J*s>0.l; yj j 
0^1 ^yj c^t _yU-l ^ OjjJ-l of ^jIp to*jt ^LiiJl y_j Oj.a»- _jt y«a <_ 5 ip J.Aj aili (fy) OJJi Jli» 
— la^ yi- jt Jyi jt ^Li y «UjbA t^jjl O.Ai-1 yii y IA*) Jaili 

3- J>J-\ 


jJrl t-ijyS' tOjjP J ya ^Jp Ji la y_j 

— :<uJ <-3 

** ^ U liJJi ^jip JJjJl_j i*ly .Anu y liUi ^jip £*■! t jjp yJ fL«it *j‘%‘ Sai£Jli:- 

1- iy^'iV. 

AAa ^jIp Ijjial £jlj £y y 01T _jJ_j ijJjjf VJ j«li v’yJl f^lS" lyi y*Jl >LUp Oli 
2— olJUlj OjJ c>JJ a}oj\jj *1jJl>-j oli !<o^C ^Ijtil 01 
c3 aJojI jjlj ^Jjiiii vijjJ-lj olJJli 

3- y VI ^ VJj i J*iJl ^ OUj ^jlp oJj Oli t-lyiJ ^ yw ^ oJj 0l_j -J>J-\ yi Uy ^ yw ^jip cJj 01 iJ^Jl Otj 

* oJb^ V UiJl jytyj c^^LaP al^AiJl ^ jUaaiVI Js- Jj <^jl)l JJjJl 0S/ S^y)! *il< ^‘Vll)l ^_lySfl ^ i-J^Jl jUaail yiil 'ij : jUM yl Jli 

^^i3Uolxiit L 

** ^ oliJ iJ^Jl 
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1 - rf U**-j • 

2 - jjs" t(^ aJ ^j) ds~. 

3- jjs" t (^ uJ ^aj) ds~. 

(f>. -*i f ^—s' u d—s' j) 


tur (Ai vj *Jj v) $ u -x^k m m&i of (^*4. 

bersambung... [ Agus Sutopo ] 

0515. TA' TA'NIST FI'IL KETIKA FA'ILNYA JAMA' 
MUDZAKAR SALIM 

PERTANYAAN: 

Utuh Raji 

Maafkan tak sesuai Ad/ART group, tapi saya perlu tahu. Ini masalah Shorof, dan sudah saya 
lempar di Group Nahwu Shorof belum ada yang bersedia menjawabkan. Pertanyaannya begini.... 

4JLP aJ}I U*L~J 

I J UjUJ^I J-siait j J\ UiJUl A*i j UiljjJl UV_j^ J 150^ JjU j |J-« j J»sa 

!jA aJ*JI iJjJl j JLuJl As^gJl j aJ* 9S|I «UaJUl u^s-Lscs ^jLUl j UlUjJl jlj-*Sll OAn* j Sjj-saJl 

C~s?-t J C—*f J OJjj J C.-dl>- L» iitC' J aJT J ^Jp J |JU* J J J AJO* AjiA bj-Jl C-arjAit 

<jUAJl <_a j an j IjviS* UJ—J |V-U" j ^ J,l 

Pertanyaan! Mengapa "indarojat" bukan "indaroja". Padahal , fa'ailnya "an-nabiyyun " itu jama' 
mudzakkar saliim... Mohon penjelasannya ! 

JAWABAN : 

Iben Noel Mubarok 

Pemberian ta' ta'nits di fi'il yang fa'ilnya berupa jama' mudzakar salim ada perkhilafan antara 
ulama kuffah dan basroh. Boleh menurut kuffiyyun dan tidak boleh menurut bashriyyun. Coba cek 
kitab hasyiyah khudlori bab fail hal 164 cet darul fikr: 

S^jCa Jp J dj L» Aj .sljilj £*Jrl JJU li-jtlil ^LJLi-l jJfcUail aUJI ^ y L. 01 1-A4 jljt aUJIj aJj3) 

OJliS j*4J ® |*-**l jf f j* j t,L^ jv-ol jt I j~&-a jf obJLbj oLJslij OjJjjS” 01S” liL- 

*UJ (3 ^jiJlj ^jbsJ.1 li-ijil £jA ApUJrU aJjLJ U>L. tjTJL. jJj llLjlj VU. (_Jj jiit jf aJjLJ ^Uit iJ y Aj jj>; 

dJjit _prj (Jl Ojj j-a Jl ‘ lia Jj UiLi>- ^Jrt (j«aj oUJslij 

jTilir Aj-jysa U^i Jb-tjJl 2UVL. oSl (1 UJI jTilt ^ jiTo; ol^j oUltaT V ^jUi ^yJ-t ^ UJI 

... .^aJI 

Wallahu alam 

Utuh Raji 

Berarti untuk 'indarajat' ini, sayyid ahmad badawi memilih pendapat kuufiyyiin. Karena jelas sekali 
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menurut yang masyhur kita pelajari, jama' mudzakkar salim, fi'ilnya tak boleh mu'annats, lain hal 
dengan jama' taksir.... 'alaaa kulli haal, syukran lakum jamii'an.I LOVE YOU ALL. 

0776. Pengertian MAJAZ 

PERTANYAAN : 

Afri Adi 

Ada berapakah macam macam majaz ? Lafal anta syamsun anta badrun termasuk yang mana ? 

JAWABAN : 

Ismael Kholilie 

Majaz ada 2: 

1. mursal 

2. isti'arah 

anta syamsun adalah majaz istiarah karena dibangun atas tujuan tasybih(menyerupakan) 
anta syamsun = engkau laksana mentari 

Masaji Antoro 

MAJAZ ialah penggunaan suatu kata dengan makna yang lain daripada maknanya yang lazim. 
Kebalikan dari majaz adalah HAQIQAH. 

Majaz terbagi dua: 

1) . Majaz Mursal: majaz yang tidak dibangun diatas tasybih 

2) . Isti’arah : majaz yang dibangun diatas tasybih, atau penggunaan kata tidak dalam makna 
haqiqinya karena adanya hubungan keserupaan (syibh) antara makna yang dipakai tersebut 
dan makna haqiqinya. 

0807. Makna TAA' Marbutoh Pada Lafadz Malaikat 

PERTANYAAN: 

Dihyatoel Kalabhie 

Assalamu'alaikum maaf saya maw tanya, kenapa lapadz malaikat itu pake ta marbutoh !! yang 
menunjukan perempuan, apakan malaikat itu perempuan !! mohon penjelasannya, termakasih 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

Wa'alaikumsalam. Taa’ yang terdapat pada kata malaaikat ( ) berfungsi mentaukidi 

(mengukuhkan) arti jama'nya (arti banyak) bukan memberi arti ta’nits (wanita). 

^Jrl ^Aji ( l _ r Jr\ ja dj&j .. Jl 1$1S" OUi (■^ ^ \ fUit : 

( A^j^Ka ^ ( Aa'^KP’') 4xjLlij ao./9\\ ^ ^ 

[ HURUF TAA’ ] AT-TAA’ dalam sebuah kata memiliki beberapa arti yang kesemuanya 
menunjukkan makna ta’nits (arti wanita) atau arti jama’. Taa’ juga berfungsi untuk membedakan 
arti tunggal dan jinis seperti dalam contoh kata at-Tamrah ( ), dari kata tunggal dengan 

jamaknya seperti dalam contoh at-Tukhmah (;u*di) \Berfungsi untuk mentaukidi (mengukuhkan) 
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dan memubalaghahkan (memberi arti sangat melebihkan) seperti dalam contoh kata ‘allaamat 
), memberi arti mentaukidi kejamakannya seperti dalam kata malaaikat ( &■%>). [ Kitaab al- 
Kulliyyaat FASHAL AT-TAA 1/254 ]. 

0883. SHALLA WASAALAM/ SHALLA WASAALLIM YANG 
BENAR 

PERTANYAAN : 

Ibnu Albansyuri Mashudiyah 

m . ^JL- j a «1 p awI (J j*»j Jb. 

Maaf, saya sering mendengar banyak orang yang membaca A'LAIHI WASAALAM DAN A'LAIHI 
WASALUM, terus yang benar yang mana? 

JAWABAN : 

Ismael Kholilie 

Kalo depannya shalli yang pas wa sallim, kalau depannya shalla yang pas wa sallam. Aturannya 
fiil amar athaf pada fiil amar, fiil maadhi athaf pada fiil madi. Jadi kalau dalam contoh diatas yang 
pas shalla wa sallam. Salah satu syarat mengathafkan fiil pada fiil yang lain yaitu kedua fiil harus 
memiliki zaman yang sama.. 

liJLijaP j U* ^ y~* i— iSp- y 

(^jJl iijlJ y£- JaiDl <_£ L^A^l j-isj M j aJLO j h*» SoL *j <_£ Ot(J*iJt J*iJl i±LiU& y ) 

^ Y Y a-O» jil J oU»r liAJi ^ t jp 1 - OJJ i 01 

Syarat sah mengathafkan fiil pada fiil adlah harus sama zamannya dan tidak masalah jika hanya 
berbeda lafadznya. [ -bahjatul mardiah 127]. Sedang dalam bab washal dan fashal dalam ilmu 
balaghah salah satu hal yang mewajibkan fashal(tidak diathafkan)adalah berbedanya kedua 
jumlah dalam khabar dan insya'nya 

Y A {.Liol y lol£4 OL ^1 j jjjlO (jcL«Jrl l ju 0_^J Ot — Jl* Ot (J,l — ^s^l y* A~~.*- (J J^Jl 

Nomor 2 dari hal yang mewajibkan fashal (tidak boleh diathafkan) adalah ketika kedua jumlah 
memiliki perbedaan yang jelas seperti ketika berbeda dalam khabar dan insya'nya. 
[-husnusshiaghah 78]. 

Jadi shalli wa sallam atau shalla wa sallim hukumnya tidak boleh menurut ilmu balaghah karena 
kedua jumlah yang berbeda dalam status khabar dan insya'nya maka wajib di fashal dan tak boleh 
di washal. 

Nur Hasyim S. Anam 

01 j} (49 :0UjiJl) {aJLJj Ly* SoL aj : y£ : tSy* i\J-\ ^oj J*iJt J*iJl ilLihfi-y 

36 y>\ jviJLj fSjy>A p£iji Ijisjj 

OJUS 1 OJU 01 (^.ijl t(98 '(jLjl A^Luljl ^yj 4*»y& ^ JUaj )■ ^ Aiyi y£- LaJLzsM 

(10 :0V5>J1) 
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0996. DEFINISI ILMU MANTIQ 

PERTANYAAN: 

■u* ^t 

Assalamualaikum warohmatullohiwabarokaatuh,„Mohon pencerahan tentang ilmu "MANTEQ"„, 
sukron,,, 

JAWABAN : 

Yupiter Jet 

Mabadi' / Isi-isi Ilmu Mantiq (j^l, ^ jku): 

1. Definisi / ta'rif: 


jl jy*j J yfr Sr J,l y Ul <t~>- j* j bjy*l it oL*jl*il jf- <U» yu |*ip 

Artinya: "Ilmu yang mempelajari tentang sesuatu yang sudah diketahui gambarannya dan 
pembenarannya sekira-kira ia bisa mendatangkan kepada sesuatu yang samar gambarannya 
atau pembenarannya. Atau bisa juga dikatakan: Ilmu yang mempelajari tentang ta'rif / definisi 
atau dalil / hujjah / argumentasi berdasarkan akal pikiran yang sehat dalam rangka menuju 
jalan kebenaran dalam dunia keilmuan. 

Atau: "ilmu yang mempelajari tentang cara berpikir yang tepat, sehat, dan benar untuk 
memperoleh jalan kebenaran sesuai dengan peraturan-peraturan yang berlaku dalam ilmu 
logika. 

2. Materi ilmu mantig / logika ( **y * y ): 


o jjTAil AaAJ wLs^lll J j 

3. Pelopor atau pencipta ilmu logika (a**^): Aristoteles 

4. Hukum mempelajari ilmu mantiq / logika (a^ ): 

a. Kalau ilmu mantiqnya tidak bercampur dengan kesesatan para filosuf, maka hukumnya 
fardhu kifayah berdasarkan kesepakatan para ulama. 

b. Kalau ilmu mantiqnya bercampur kesesatan para filosuf, maka hukumnya diperselisihkan di 
kalangan ulama, yaitu bisa haram dan bisa boleh. Tapi yang masyhur hukumnya 
diperbolehkan apabila orang yang mempelajarinya sempurna aka pikirannya. 

5. Nama lain dari ilmu mantiq (a*-i ): Ilmu Mantiq, Ilmu Mizan dan Mi'yarul 'Ulum 

6. Hubungan ilmu mantiq dengan ilmu-ilmu lain (a~~j ji ) : Masing-masing mempunyai 
perbedaan tersendiri 

7. Masalah-masalah dalam ilmu mantiq (aUl~. ): ilmu pengetahuan berikut pembagiannya 

8. Pengambilan ilmu mantiq («ijus-i ): diambil dari akal pikiran yang sehat 

9. Faedah ilmu mantig (ajjju ): 


Artinya : Menjaga kesalahan dalam berpikir. 


I J * Jaji-I JUwaf- 
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Kata Imam Ghazali: 


Jj y. y jJaii' aJ iijjv M JA 

Artinya: Barangsiapa tidak tahu ilmu mantiq (ilmu logika), maka tidak bisa dipercaya ilmunya. 

10. Keutamaan mempelajari ilmu mantig (aL^ ): 


JJjJI j uiiydl Jl VI (JUJI ^ V r u Ajj? ^ J, aji i> J* AiV v 

Artinya: Berada di atas ilmu selainnya sekira-kira ilmu mantiq tersebut berlaku umum 
kemanfa'atannya. Karena, tidak ada ilmu mantiq terkecuali butuh kepada ta'rif (definisi) dan dalil 
(hujjah / argumentasi). 

[ Sumber: diambil dari catatan Yai Thobary Syadzily ]. 

1050. NAHWU : AINAZAIDUN DAN KAIFA HALUKA 

PERTANYAAN: 

Sami Khan Mencari Guru 

Assalamualaikum. Tanya Nahwu.Mohon pencerahannya.Sering dikatakan AINA ZAIDUN?..atau 
KAIFA HALUKA? 


Mohon petunjuk l’robnya dari kalimat tersebut.Maklum mantan santri lagi semangat belajar 
tumbuh lagi, tetapi nahwu lemah.Terimakasih. 

JAWABAN : 

Ismael Kholilie 

Cuma bantu ibarat aja.. 

Ijrysfli A*lU JA JjtS" * lit UT 

J jcf- J j*y Ls*» •k? djj ,jj y- \jid«ad\ lit \d£ aJ yu jtjil j jd+a aJ j^-\ ot 

^ X "l J-ac ,y.l ^ jd*o aJ 0*^ ^ djj Jjij ^ 

Wajib mendahulukan khabar dan mengakhirkan mubtada' ketika khabar berupa lafadz yang wajib 
berada di permulaan kalam seperti ketika khabar berbentuk istifham contoh : Jbj/aina zaidun. 
Aina adalah khabar muqaddam sedangkan zaidun adalah mubtada muakhhor tidak boleh 
dikatakan zaidun aina ? Karena istifham adalah lafadz yang wajib berada di permulaan kalam. 
[~syarh ibnu aqil 127]. 

Jika aina zaidun di jawab dengan fiddaari maka kedudukan fiddaari adalah khabar dari mubtada' 
yang dibuang taqdirannya : zaidun fiddari karena boleh membuang mubtada' jika mubtada' 
tersebut sudah maklum dan bisa difahami maknanya ketika dibuang : 

^ djj J y6 * L*5” jJU- |vl*j L* 

^ ^ SI a^ d*j» * Juj Jj d*j OuZ t) j 

Boleh membuang mubtada' dan khabar yang sudah maklum, contoh membuang khabar : man 
indakuma ? Di jawab zaidun : taqdirannya zaidun indana. contoh membuang mubtada' : kaifa 
zaidun ? Dijawab danifun tagdirannya huwa danifun. [ -alfiah ibnu malik bait 136-137 ]. 
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1096. NAHWU : SEJARAH ILMU NAHWU 

Salah satu cara untuk mengenal dengan baik sebuah ilmu ialah dengan meninjau sejarahnya, 
perkembangannya, metode-metode para pakarnya dalam merumuskan prinsip-prinsipnya, 
membentuk hukum-hukumnya, dan menggali kaidah-kaidahnya. 

Ilmu nahwu berbeda dari ilmu-ilmu ke-Arab-an yang lain dari sisi bahwa ia mempunyai sejarah 
yang cukup unik, dan juga ia mulia atas dasar ketinggian tujuannya yaitu menjaga otentisitas lisan 
(bahasa) orang Arab secara umum dan al-Qur’an secara khusus. Hal ini terutama ketika didapati 
banyak penyim-pangan bahasa yang kemudian menggugah kesadaran setiap orang Arab yang 
takut kepada Allah bahwasa-nya mereka harus menjaga al-Qur’an yang tentangnya Allah 
berfirman, "Sesungguhnya Kami telah menurunkan Peringatan (al-Qur’an) dan sesungguhnya 
Kami pulalah yang akan menjaganya”. 

Sungguh, ilmu nahwu telah mendapatkan perhatian yang luar biasa dalam perkembangannya, 
sampai-sampai dikatakan, "Ilmu nahwu telah dipelajari dengan giat sampai terbakar." Yang 
demkian ini tentu saja menunjukkan adanya gerakan-gerakan ilmiah yang cemerlang sepanjang 
perkembangannya, terutama pada saat orang-orang Kufah memasuki dunia studi ilmu nahwu 
sebagai rival bagi orang-orang Bashrah yang selama beberapa saat telah terlebih dahulu 
memegang panji ilmu nahwu. Persaingan positif tersebut telah mengakibatkan berbagai perbaikan 
dan pengkajian yang mendalam, sehingga ilmu nahwu pun berkembang dengan cepat dan 
akhirnya mengalami formasi pada periode yang sangat dini, yang hal itu belum terjadi pada ilmu- 
ilmu yang lain. 

Dan sungguh sejarah kemanusiaan telah mencatat hal tersebut melalui mereka yang telah 
mengungkap hal yang menakjubkan ini. Sementara, apa yang sejauh ini dipahami oleh orang- 
orang Arab tidaklah sebagaimana yang digambarkan di atas, dimana orang-orang Arab telah 
berusaha keras menyusun ilmu yang paling mula-mula dari ilmu-ilmu bahasa, yakni ilmu nahwu. 
Penyusunan ilmu nahwu tidaklah sebagaimana gambaran-gambaran negatif yang telah 
disebutkan di atas. Penyusunan tersebut mencakup definisi istilah-istilahnya, pembentukan 
kaidah-kaidahnya, dan penjagaan terhadap hukum-hukumnya. Semua ini merupakan hal yang 
sungguh-sungguh menakjubkan, yang dilakukan oleh para ahlinya dengan pola pikir Arab. Mereka 
telah melakukannya dengan tekun dan sungguh-sungguh, meskipun ada sementara kalangan 
yang karena pretensi buruk meragukan prestasi dan kemampuan intelektual mereka dengan 
mengatakan, "Sesungguhnya orang-orang Arab telah berhasil melakukan pekerjaan besar ini 
dengan bersandar pada orang lain yakni para ahli tata bahasa lain seperti India dan sebagainya. 
Mereka berargumentasi bahwa kebudayaan Yunani -yang merupakan warisan kebudayaan India- 
telah beralih ke Arab melalui orang-orang Suryani. 

Ada pula sekelompok orang yang ingin bersikap tengah-tengah diantara dua pendapat yang ada 
dengan mengatakan, Sesungguhnya dasar-dasar metodologi yang dengan itu orang-orang Arab 
menyusun Ilmu Nahwu mereka bukanlah milik orang Arab, namun implementasi 
pengembangannya merupakan pekerjaan orang Arab. Namun, agaknya pendapat yang pertama 
lebih tepat tanpa ada keinginan untuk melebih-lebihkan dan membuat-buat. 

Dari sini, dan karena hal ini serta yang lainnya, studi tentang sejarah tata bahasa Arab harus 
dilakukan dengan teliti, tekun, dan bebas tanpa sikap ekstrim, agar menghasilkan sebuah disiplin 
ilmu yang bebas dari bias dan manipulasi, yang dipelajari di ma’had-ma’had dan kampus-kampus 
kita, yang banyak mempelajari bahasa dan tata bahasa Arab. Dengan demikian pada akhirnya 
para mahasiswa kita akan mengenal khazanah klasik mereka, meyakini orisinalitasnya, dan tsigah 
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terhadap pemikiran para pendahulu kita yang mana Al-Qur’an telah membukakan mata mereka 
terhadap kebaikan yang banyak dan ilmu yang beragam. Sebaliknya, mereka pun menjaga al- 
Qur’an dari manipulasi orang-orang yang sesat, penakwilan orang-orang yang berpretensi negatif, 
dan syubhat yang ditiupkan oleh orang-orang yang durjana. 

Cikal Bakal Ilmu Nahwu 

Hampir semua pakar linguistik Arab bersepakat bahwa gagasan awal yang kemudian berkembang 
menjadi Ilmu Nahwu muncul dari Ali bin Abi Thalib saat beliau menjadi khalifah. Gagasan ini 
muncul karena didorong oleh beberapa faktor, antara lain faktor agama dan faktor sosial budaya. 
Yang dimaksud faktor agama di sini terutama adalah usaha pemurnian al-Qur'an dari lahn (salah 
baca). Sebetulnya, fenomena lahn itu sudah muncul pada masa Nabi Muhammad masih hidup, 
tetapi frekuensinya masih jarang. Dalam sebuah riwayat dikatakan bahwa ada seorang yang 
berkata salah (dari segi bahasa) dihadapan Nabi, maka beliau berkata kepada para sahabat: 
"Arsyiduu akhaakum fa innahu qad dlalla" (Bimbinglah teman kalian, sesungguhnya ia telah 
tersesat). Perkataan dlalla 'tersesat' pada hadits tersebut merupakan peringatan yang cukup keras 
dari Nabi. Kata itu lebih keras artinya dari akhtha'a 'berbuat salah' atau zalla 'keseleo lidah'. Dalam 
riwayat lain dikatakan bahwa salah seorang gubernur pada pemerintahan Umar bin Khattab 
menulis surat kepadanya dan di dalamnya terdapat lahn, maka Umar membalasnya dengan diberi 
kata-kata "qannii kitaabak sawthan" 'berhati-hatilah dalam menulis'. Lahn itu semakin lama 
semakin sering terjadi, terutama ketika bahasa Arab telah mulai menyebar ke negara-negara atau 
bangsa-bangsa lain non-Arab. Pada saat itulah mulai terjadi akulturasi dan proses saling mem¬ 
pengaruhi antara bahasa Arab dan bahasa-bahasa lain. Para penutur bahasa Arab dari non-Arab 
seringkali berbuat lahn dalam berbahasa Arab, sehingga hal itu dikhawatirkan akan terjadi juga 
pada waktu mereka membaca al-Qur'an. 

Dari sisi sosial budaya, bangsa Arab dikenal mempunyai kebanggaan dan fanatisme yang tinggi 
terhadap bahasa yang mereka miliki. Hal ini mendorong mereka berusaha keras untuk memurni¬ 
kan bahasa Arab dari pengaruh asing. Kesadaran itu semakin lama semakin mengkristal, 
sehingga tahap demi tahap mereka mulai memikirkan langkah-langkah pembakuan bahasa dalam 
bentuk kaidah-kaidah. Selanjutnya, dengan prakarsa Khalifah Ali dan dukungan para tokoh yang 
mempunyai komitmen terhadap bahasa Arab dan al-Qur'an, sedikit demi sedikit disusun kerangka- 
kerangka teoritis yang kelak kemudian menjadi cikal bakal pertumbuhan Ilmu Nahwu. 
Sebagaimana terjadi pada ilmu-ilmu lain, Ilmu Nahwu tidak begitu saja muncul dan langsung 
sempurna dalam waktu singkat, melainkan ber-kembang tahap demi tahap dalam kurun waktu 
yang cukup panjang. 

Ada cerita yang menarik seputar cikal bakal terbentuknya ilmu nahwu diantaranya : 

Pada jaman Jahiliyyah, kebiasaan orang-orang Arab ketika mereka berucap atau berkomunikasi 
dengan orang lain, mereka melakukannya dengan tabiat masing-masing, dan lafazh-lafazh yang 
muncul, terbentuk dengan peraturan yang telah ditetapkan mereka, di mana para junior belajar 
kepada senior, para anak belajar bahasa dari orang tuanya dan seterusnya. Namun, ketika Islam 
datang dan menyebar ke negeri Persia dan Romawi, terjadinya pernikahan orang Arab dengan 
orang non Arab, serta terjadi perdagangan dan pendidikan, menjadikan Bahasa Arab bercampur 
baur dengan bahasa non Arab. Orang yang fasih bahasanya menjadi jelek dan banyak terjadi 
salah ucap, sehingga keindahan Bahasa Arab menjadi hilang. 

Dari kondisi inilah mendorong adanya pembuatan kaidah-kaidah yang disimpulkan dari ucapan 
orang Arab yang fasih yang bisa dijadikan rujukan dalam mengharakati bahasa Arab, sehingga 
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muncullah ilmu pertama yang dibuat untuk menyelamatkan Bahasa Arab dari kerusakan, yang 
disebut dengan ilmu Nahwu. Adapun orang yang pertama kali menyusun kaidah Bahasa Arab 
adalah Abui Aswad ad-Du'ali dari Bani Kinaanah atas dasar perintah Khalifah Ali bin Abi Thalib. 

Terdapat suatu kisah yang dinukil dari Abui Aswad ad-Du'ali, bahwasanya ketika ia sedang ber¬ 
jalan-jalan dengan anak perempuannya pada malam hari, sang anak mendongakkan wajahnya ke 
langit dan memikirkan tentang indahnya serta bagusnya bintang-bintang. Kemudian ia berkata, (lo 
oluil cLoUI) “Apakah yang paling indah di langit?” Dengan mengkasrah hamzah, yang 
menunjukkan kalimat tanya. Kemudian sang ayah mengatakan, (l^-sj U cl£) “Wahai anakku, 
Bintang-bintangnya”. Namun sang anak menyanggah dengan mengatakan, (loj| oSjl CJU^JI) 
“Sesungguhnya aku ingin mengungkapkan kekaguman”. Maka sang ayah mengatakan, kalau 
begitu ucapkanlah, (Lo cloDI) “Betapa indahnya langit.” Bukan, (lo csLoUI) “Apakah 
yang paling indah di langit?” Dengan memfathahkan hamzah..." 

Dikisahkan pula dari Abui Aswad ad-Du'ali, ketika ia melewati seseorang yang sedang membaca 
al-Qur’an, ia mendengar sang qari membaca surat at-Taubah ayat 3 dengan ucapan, (qI «wI Is jJ 
oo dengan mengkasrahkan huruf lam pada kata rasuulihi yang seharusnya di 

dhommah. Menjadikan artinya “...Sesungguhnya Allah berlepas diri dari orang-orang musyrik dan 
rasulnya...” Hal ini menyebabkan arti dari kalimat tersebut menjadi rusak dan menyesatkan. 
Seharusnya kalimat tersebut adalah, (q! oJJl c^SjJ ^ “Sesungguhnya Allah dan 

Rasul-Nya berlepas diri dari orang-orang musyrikin.” 

Karena mendengar perkataan ini, Abui Aswad ad-Du'ali menjadi ketakutan, ia takut keindahan 
Bahasa Arab menjadi rusak dan gagahnya Bahasa Arab ini menjadi hilang, padahal hal tersebut 
terjadi di awal mula daulah Islam. Kemudian hal ini disadari oleh khalifah Ali Bin Abi Thalib, 
sehingga ia mem-perbaiki keadaan ini dengan membuat pembagian kata, bab inna dan 
saudaranya, bentuk idhofah (penyandaran), kalimat ta’ajjub (kekaguman), kata tanya dan 
selainnya, kemudian Ali bin Abi Thalib berkata kepada Abui Aswad ad-Duali, {&\ ISa> j^Ul) 
“Ikutilah jalan ini”. Dari kalimat inilah, ilmu kaidah Bahasa Arab disebut dengan ilmu nahwu. (Arti 
nahwu secara bahasa adalah arah) 

Kemudian Abui Aswad ad-Du'ali melaksana-kan tugasnya dan menambahi kaidah tersebut 
dengan bab-bab lainnya sampai terkumpul bab-bab yang men-cukupi. Kemudian, dari Abui Aswad 
ad-Duali inilah muncul ulama-ulama Bahasa Arab lainnya, seperti Abu Amru bin ‘alaai, kemudian 
al-Khalil al-Farahidi al-Bashri (peletak ilmu ‘Arudh dan penulis Mu’jam pertama), sampai ke 
Sibawaih dan Kisa'i (pakar ilmu nahwu, dan menjadi rujukan dalam kaidah Bahasa Arab). 

Seiring dengan berjalannya waktu, kaidah Bahasa Arab berpecah belah menjadi dua mazhab, 
yakni mazhab Bashrah dan Kufy (padahal kedua-duanya bukan termasuk daerah Jazirah Arab). 
Kedua mazhab ini tidak henti-hentinya tersebar sampai akhirnya mereka membaguskan 
pembukuan ilmu nahwu sampai kepada kita sekarang. 

Peletak Dasar Ilmu Nahwu 

Adalah bangsa Arab dahulu pada masa Jahiliyah mendiami jazirah Arab, yang mana mereka tidak 
bercampur dengan bangsa-bangsa 'Ajam (bukan Arab) melainkan hanya terkadang saja. Dan 
yang demikian mengakibatkan fasihnya dialek mereka dalam bahasa Arab, dan kuatnya mereka 
dalam menerangkan bahasa Arab, serta jauhnya mereka dari kesalahan berbicara dan 
penyimpangan dalam suku Ouraisy menempati kedudukan yang mulia, yang menjadikan bahasa 
Arab. Dan adalah mereka pemuka bagi kabilah-kabilah Arab lainnya. Suku Quraisy-lah yang 
memonopoli pelayanan terhadap Ka’bah. Dan bangsa Arab pergi menunaikan haji ke Ka’bah 
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setiap tahun untuk tujuan ekonomi, seperti berdagang, saling tukar menukar barang dagangan 
dan juga tujuan-tujuan kesusasteraan, seperti menyaksikan perkumpulan ahli pidato dan syair di 
pasar-pasar “Ukadz” dan “Majnah” dan “Dzil Majaz”. 

Tempat-tempat itulah, tempat dimana para penyair dan ahli pidato dari seluruh penjuru bangsa 
Arab bertemu untuk membanggakan keturunan, berlomba dalam berpidato, saling bersyair, serta 
ber-hukum kepada orang-orang yang mulia dari kalangan penyair dan ahli pidato, agar mereka 
menetapkan keputusan atau menghukumi mereka. Dan dari kalangan mereka terdapat seorang 
hakim yang masyhur yang bernama “adz-Dzibyani”, yang mana keputusannya ditaati dan tidak 
ditolak. Dan sungguh suku Ouraisy dengan aspek-aspek pendorong yang diberikan kepada 
mereka ini, mampu untuk menjadi suku atau kabilah yang paling bersih dialeknya dan paling fasih 
bahasa mereka, serta paling mencukupi penjelasannya. Maka dialek Ouraisy menguasai atas 
segala dialek-dialek bahasa Arab. 

Para ahli sastra pun berlomba-lomba mem-pergunakan dialek Ouraisy, sehingga tersebarlah 
dialek itu diseluruh penjuru jazirah Arab, dan hal ini adalah yang memperkenankan diturunkannya 
al-Qur’an dengan dialek Ouraisy ketika “bersinar” matahari Islam atas jazirah Arabiyyah, dan 
manusia masuk dalam agama Allah dengan berbondong-bondong, (hal ini) mengharuskan bangsa 
Arab untuk tersebar di permukaan bumi serta berhubungan dengan manusia, bercampur dengan 
bangsa selain Arab diseluruh penjuru negeri yang ditaklukkan oleh kaum muslimin. Dimana dahulu 
(kaum muslimin) adalah “Mujahidin” (pejuang-pejuang agama) yang mana mereka bergerak 
dengan “dakwah yang baru” ke seluruh penjuru alam. Dan sungguh (hal ini) menimbulkan 
hubungan erat dengan penduduk negeri-negeri (yang ditaklukkan oleh kaum muslimin). Dan 
merekapun saling tukar-menukar barang-barang perdagangan. Lalu mereka pun menikahi 
(penduduk-penduduk negeri yang ditaklukkan itu), maka tumbuhlah generasi baru dari anak-anak 
yang terlahir yang tidak mampu “mengikat” lidah mereka (dengan bahasa Arab), dari sinilah 
kefasihan dan kelancaran bahasa Arab, dan tabiat mereka rusak, hingga mucullah “kesalahan 
pengucapan bahasa Arab”, kemudian memencar dan bertambah luaslah (kesalahan pengucapan 
bahasa Arab ini) hingga mencemaskan dan menggelisahkan “Mereka yang punya rasa cemburu” 
pada kefasihan bahasa Arab, dan menggoncangkan jiwa-jiwa mereka. 

Mengenai tokoh yang dapat disebut sebagai peletak batu pertama Ilmu Nahwu, ada perbedaan 
dikalangan para ahli. Sebagian ahli mengatakan, peletak dasar Ilmu Nahwu adalah Abui Aswad 
ad-Du'ali. Sebagian yang lain mengatakan, Nashr bin 'Ashim. Ada juga yang mengatakan, 
Abdurrahman bin Hurmus. Namun, dari perbedaan-perbedaan itu pendapat yang paling populer 
dan diakui oleh mayoritas ahli sejarah adalah Abui Aswad. Pendukung pendapat ini dari golongan 
ahli sejarah terdahulu antara lain Ibnu Outaibah (wafat 272 H), al-Mubarrad (wafat 285 H), as- 
Sairafi (wafat 368 H), ar-Raghib al-Ashfahaniy (502 H), dan as-Suyuthi (wafat 911 H), sedangkan 
dari golongan ahli nahwu kontemporer antara lain Kamal Ibrahim, Musthofa as-Saqa, dan Ali an- 
Najdiy Nashif. Penokohan Abui Aswad ini didasarkan atas jasa-jasanya yang fundamental dalam 
membidani lahirnya Ilmu Nahwu. 

Abui Aswad ad-Du'ali (wafat 69 H) adalah orang pertama yang mendapat kepercayaan dari 
Khalifah Ali bin Abi Thalib untuk menangani dan mengatasi masalah lahn yang mulai mewabah di 
kalangan masyarakat awam. Ali memilihnya untuk hal itu karena ia adalah salah seorang 
penduduk Bashrah yang berotak genius, berwawasan luas, dan berkemampuan tinggi dalam 
bahasa Arab. Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa suatu ketika, Abui Aswad melihat Ali 
sedang termenung memikirkan sesuatu, maka ia mendekatinya dan bertanya: "Wahai Amirul 
Mu'minin! Apa yang sedang engkau pikirkan?" Ali menjawab: "Saya dengar di negeri ini banyak 
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terjadi lahn, maka aku ingin menulis sebuah buku tentang dasar-dasar bahasa Arab". Setelah 
beberapa hari, Abui Aswad mendatangi Ali dengan membawa lembaran yang bertuliskan antara 
lain: 

"Bismillahir rahmaanir rahiim. Al-kalaamu kulluhu ismun wafi'lun waharfun. Fal ismu maa anbaa 
'anil musammaa, wal fi'lu maa anbaa a'an harakatil musammaa, wal harfu maa anbaa 'an ma'nan 
laisa bi ismin walaa fi'lin". 

Artinya : "Dengan nama Allah yang maha pengasih dan penyayang. Ujaran itu terdiri dari isim, fi'il 
dan harf. Isim adalah kata yang mengacu pada sesuatu (nomina), fi'il adalah kata yang 
menunjukkan aktifitas, dan harf adalah kata yang menunjukkan makna yang tidak termasuk 
kategori isim dan fi'il'. 

Dalam riwayat lain dikatakan bahwa suatu ketika Abui Aswad mendengar seorang membaca ayat 
al-Qur'an: "Inna Allaaha bariiun minal mu'miniina warasuulihi" dengan mengkasrah lam dari kata 
rasuulihi, padahal seharusnya didlammah. Atas kejadian itu dia kemudian meminta izin kepada 
Ziyad bin Abieh, Gubernur Bashrah, untuk menulis buku tentang dasar-dasar kaidah bahasa Arab. 
Ibnu Salam dalam kitabnya Thabaqaatu Fuhuulisy Syu'araa mengatakan "Bahwa Abui Aswad 
adalah orang pertama yang meletakkan dasar ilmu bahasa Arab. Hal itu dilakukannya ketika ia 
melihat lahn mulai mewabah di kalangan orang arab. Dia menulis antara lain bab fa'il, maful, harf 
jar, rafa', nashab, dan jazm." Berbagai riwayat dengan berbagai sumber banyak sekali disebutkan 
oleh para ahli dalam rangka men-dukung Abui Aswad seagai tokoh peletak dasar Ilmu Nahwu. 
Namun demikian, diantara riwayat-riwayat itu masih banyak yang diperdebatkan keabsahannya. 
Satu riwayat yang cukup populer dan diakui keabsahannya oleh para ahli adalah bahwa Abui 
Aswad berjasa dalam memberi syakal (tanda baca) pada mushaf al-Qur'an. Sebagaimana 
diketahui pada mulanya tulisan Arab itu tidak bertitik dan tidak menggunakan tanda baca. Tidak 
ada tanda pembeda antara huruf dai dan dzal, antara huruf sin dan syin, dan sebagainya. Juga 
tidak ada perbedaan antara yang berbaris /a/, /i/, dan /u/. 

Demikian juga tulisan yang ada pada mushaf al-Qur'an, sehingga banyak orang yang keliru dalam 
membaca al-Qur'an, terutama umat Islam non-Arab. Lama-kelamaan, karena khawatir kesalahan 
itu akan semakin mewabah, Ziad bin Abi Sufyan meminta Abui Aswad untuk mencari solusi yang 
tepat. Berangkat dari permintaan itu akhirnya Abui Aswad menemu-kan jalan, yaitu dengan 
memberi tanda baca dalam al-Qur'an. Dengan tinta yang warnanya berlainan dengan tulisan al- 
Our'an. Tanda baca itu adalah titik di atas huruf untuk fathah, titik dibawah huruf untuk kasrah, dan 
titik di sebelah kiri atas untuk dlammah. Karena tanda baca itu berupa titik-titik, maka dikenal 
dengan sebutan naqthuli'rab (titik penanda i'rab). 

Meski para sarjana bahasa berbeda pendapat tentang Abu al-Aswad sebagai peletak dasar Ilmu 
Nahwu. Namun tidak boleh dilupakan bahwa di sana banyak sekali pendapat yang menguatkan 
keabsahan-nya sebagai pioner Ilmu Nahwu ( wadhi'-u 7/m al-Nahw-i) itu sendiri, seperti disinggung 
dengan bagus oleh Ahmad Amin, bahwa Ibn Outaybah dalam kitab al-Ma’arif mengafirmasi posisi 
Abu al-Aswad sebagai orang: “Yang pertama kali meletakkan dasar pondasi Nahwu”, Ibn Hajar 
pun dalam kitab Ff al-lshabah mengutarakan hal yang senada: “Orang yang pertama kali 
memberikan “titik” di mushaf dan meletakkan pondasi Nahwu adalah Abu al-Aswad. Inovasi yang 
digagas oleh Abu al-Aswad ini, lambat-laun, kemudian disambut hangat oleh para penduduk Arab 
dikala itu. Maka tak heran jika ilmu ini berkembang begitu pesatnya sehingga melahirkan banyak 
generasi mahir di bidang ilmu Bahasa Arab. 

Setelah Abu al-Aswad wafat, dua muridnya yaitu: Nashr ibn Ashim al-Laitsi (Wafat 89 H) dan 
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Yahya ibn Ya’mur (Wafat 129 H) langsung sigap mengambil tongkat estafet gurunya dalam 
mempelopori perkembangan bahasa Arab dari masa ke masa. Selang beberapa tahun kemudian, 
setelah kematian murid-murid Abu al-Aswad, munculah seorang ulama popular yang karya 
agungnya menjadi disiplin ilmu terkenal dalam sastra arab yaitu: Khalil ibn Ahmad al-Farahidi. 
Estafet Khalil ini melahirkan murid brilian, Sibawaih, dengan karya besarnya: “al-Kitab”. [ Hakam 
elChudrie ]. 

1248. LAFADZ HAYYA TERMASUK ISIM APA 

PERTANYAAN : 

Abdullah Al-Fakir Billaahi 

Assalamu 'alaykum_Ya ustad dan ustadzah, ana mau tanya nihjafad hayya termasuk isim apa 

fiil apa huruf,asal nya apa,n ikutwazan apa? sukron katsiron.ws_ 

JAWABAN : 

> Hadlro Maut 

HAYYA, bisa isim fiil amar yang artinya datanglah atau cepatlah, bisa juga fiil madli asalnya 
HAYIYAwazan FA'ILA 

> Yupiter Jet 

^L«3t J,l JjJ —LjUiSl' 

jf- :ys. <_£ tajjj L» tJ*» 

t/— *Ul iv ... 

JLpUj - JiLiJSl' «JLa j 

[annahwu alwafii 4/144 ]. 

jUs Jii ,0*4 j T JA D15"DI» J>- JbA\ A» S(*P.»t ,A J *it «f' J» : Jl» JA Dt ^9- JP v' J 

£A> A» y »^^/1 fUt Dt Ja? iA j : Jl» yj ,jj> : J yu ,'Ste y. y Ji» 

\y?~ Ivi» y j_jlp Dy» y a A\ \jyit , ^IpO^jl jj£ "ilj ^ 4S ”ytiAj 

[’umdatul kitab 1/263]. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/343962835626531/ 

1371. HURUF LAM DALAM LAFADZ "LAQOD KAANA" 

PERTANYAAN: 

Ulilalbab Hafas 

Assalamualaikum, pertanyaan ttipan, LAM yang masuk pada lafad LAQ0D KAANA itu LAM apa ? 

JAWABAN : 

> Ibnu Toha 

LAM Q0SAM : 

J i) ur L)t i) vi >ijl J* V *U*VI fV D^ fV Ut >d '){Jyj jLKu- ai 

fasAl ^jlp JIgJU^f 0^ DJliJb. 
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(Ref: Hasiyah AI-KHudhori) 

> Masaji Antoro 

LAM pada ayat dalam pertanyaan diatas adalah LAM QASAM dari Qasam yang dikira-kirakan 
yang takdirnya adalah WALLAAHI 

p-~U f—iJl pV (p*Jl) : v '\/h «&' 1 ’u^ Aiil Jy» Dir !uj 

t jUM (p^) <y (cA) *<y (dj-*j <3) ji*"* (p^) *y (•**) 

jitiLl v'_y ^ d^ ^ ®yf ... p^J » i aL«?-. jA^ s 1.1 l-JU JyA* (I) -AUkJI y jy**° I « 

M « ... » : SL?-j.Dl^" j~>- v *^ 2 - ' 1 d^ d « • • • y- j>. » • dy’A' ^ d^ ^ ^ • • • y -ji 

iUaJl aL^“ *ij)a**. 

■ LAAM = Lam qasam pada lafadz qasam yang muqaddar (dikira-kirakan yang takdirnya adalah 

4Sll j 

■ QOD = Huruf Tahqiiq 

■ LAKUM = Berta’aalluq dengan khobarnya 

■ KAANAFII ROSUULILLAAHI = Berta’alluq pada HAL dari lafadz USWATUN 

■ LIMAN = BADAL dari LAKUM dengan mengulangi huruf JAAR, 

■ Sedang Isimnya KAANA adalah berupa dhomir MUSTATIR yang takdirnya HUWAAKATSIIRAN 
= MAF’UL MUTHLAK 

■ JUMLAH KAANA LAKUM sampai dengan USWATUN = Tidak ada mahal i’rabnya sebagai jawab 
dari Qasam yang dikira-kirakan. 

■ JUMLAH KAANA YARJU dst.. = Tidak ada mahal i’rabnya sebagai shilah dari ISIM MAUSHUL 
berupa MAN. 

■ JUMLAH YARJU.. = MAHALNYA NASHAB sebagai KHOBAR dari KAANA. 

■ JUMLAH DZAKARA... = Tidak ada mahal i’rabnya diathafkan pada jumlah shilah KAANA 
YARJU. [ Judul l’raab al-Quran 21/146 ]. 

PENGERTIAN LAM QASAM 

Ai j il v' y r LfcJby *LJrl j . ( Luip ajM ^y I JLa! Ij j \ aJ L aJ I JL5Tj <vl^jl I ^,.-aSl p*^| j 

ajl^>- o aWI J(3 p^' o \S* JLaJ j- ^Ail^^v aJ ji5" tljJliL* 


Lam Qasam adalah lam yang terjadi pada jawabnya Qasam yang didatangkan sebagai penguat 
seperti pada firman Allah “TALLAAHI LAQOD AATSAROKALLAAHU ‘ALAINAA” Jumlah setelah 
TALLAAHI adalah jawab Qasam. Dan terkadang Oasamnya dikira-kirakan seperti pada firman 
Allah “ayat LAQOD KAANA LAKUM FII ROSUULILLAAHI USWATUN HASANTUN”. [ Jaami’a d- 
Duruus al-‘Arabiyyah 11/67 ]. 


CONTOH DALAM AYAT LAIN : 


’y-' 




y Uj o Lajf J p^o^-f iji y f jjAJI y j Sly yUit yy f pv^^j 

J Aillj : 6ji JLoj JlS'Ij Ojiil j p—JLJl pV j...( 96) j^Loju Uj jvj 


iC- J* 

WALATAJIDANNAHUM lamnya adalah LAAM OASAM dan Nun mentaukidi qasamnya, takdir 
“WALLAAHI LATAJIDANNAHUM YAA MUHAMMADU YA’NII AL-YAHUUDU AKHROSHON 


NAASI ‘ALAA CHAYAAH”. [ Al-Kasyfu wa al-Bayaan 1/238 ]. 
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(^1) «uilslp t (jljjt) : t_jljp^[l(65) ijiJUoLs 1 ' Siji l^jjT |t-^J Ula3 IjiiSP'l jji'iJl j*JuJp -AjiJj 

J* 3 ((*- u -^ p ) '-*>’- C* 1 *) 

WAU dalam ayat ini adalah wau ‘Athaf, Lamnya Lam Qasam atas Qasam yang muqaddar, Qad 
huruf Tahqiiq, ‘Alimtum gabungan antara Fi’il dan Fa’il. [Judul l’raab al-Quran 1/151 ]. 

jJjJJ j jt 1 J)jjlij ju£~^)l AjcjL^oJJ 4_*i ojLzi <lJLp JUS~<u Lcl ^ oI ci—«-I p *xS 

v'^rt O_j£oj _/M J J*3 *ij»l£ ^{^Jj t?l j 5 } : Jl" [(►"] Cs**- [<^0 ^ 4 J 

[<3)lj] <^t {aJLSI ^ 015” Aii} :J,Uj *Jji5” 

2. Telah anda ketahui bahwa Qasam (sumpah) didatangkan bertujuan untuk menguatkan yang 
disumpahi, penguat yang berupa Qasam tersebut adakalanya ditambahkan pada sebuah kalimat 
dengan tujuan agar sempurna pengauatan maksud dan adakalanya dibuang untuk meringkas atau 
telah diketahui adanya pembuangan. 

Diantara Qasam yang dibuang beserta huruf Jarnya dan hanya menuturkan jawab Oasamnya 
adalah contooh pada ayat LAQOD KAANA LAKUM FII ROSUULILLAAHI USWATUN HASANTUN 
yakni WALLAAHI. [ Al-Burhaan Fii ‘Uluum al-Quraan 111/43 ]. Wallaahu Alamu bisa showaab. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/381 304081892406/ 

1391. KENAPA ULAMA' BERMADZHAB HANBALI DISEBUT 
HANABILAH ? 

PERTANYAAN : 
lam Alizhahab 

Assalaamu'alaikum. Tanya ilmu alat (bab nisbat). Dalam istilah fiqih, para imam/ulama' yang 
bermadzhab syafi'i lazim disebut SYAFI'IYYAH, begitu juga malikiyyah & hanafiyyah.Tapi kenapa 
'ulama yang bermadzhab Hanbali disebut HANABILAH, bukan HANBALIYYAH ??? Syukron 

JAWABAN : 

Yupiter Jet 

L*tj 4 _ s l*i JjSlI t*lll Ajji^Ju (5) jt (4) t_ j V j*-* «**»-'_} JS” ot (*IpI 

Ketauhilah, bahwa setiap (shighot) JAMA’ aqsho (muntaha al-jumu’) dari isim mufrod mu’rob atau 
isim MANSUB, maka (ulama arab) selalu membubuhkan -menambahkan- huruf TA/HA. 

Pembubuhan huruf ta untuk shighot jama’ muntaha dari isim mufrod mu’rob karena 
keGHOLIBAN.Adapun pembubuhan ta untuk jama shighot jama muntaha dari isim mansub 
hukumnya wajib. 

ijij *-Jl Lfeyio <—J jljsr J (3) ^ ~i£j l<_->j*il (J5 jtjsr J (2) (1) 4^r\j+aj (6) OjJij 

<il (J (5) (4) aJL^j SipLit tA»rL«il5”t 

(5) azj\j ji J,! djij~*i* <j* {j* iiP’UiVlj J,1 <-p 

dLii SjjU* **rjj 015"^ t<up J,U; <5il j ^p ji j~J-\ op" j^Jl ^ d-jti'i/l cpj idjv*. 

Contoh: Jaurobun, jama’nya JAWAARIBU dan JAWAARIBATUN. Asy’atsiyyun (isim mansub 
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untuk Asy’ats), jama’nya ASYAA’ITSATUN 

(3 (6) jit D>AiAl j* f ll)jJ Jp J.ji (3 'U—«iJlj .Aij 

(Jlib Jij c 

!>Laj ^ j-oJrl O A-i C-jJL»- vilj (L» jV ^«Jrl (3 ij—Jl f U ^ 'jiejf- <_j j—ill (3 Aj *AiP fUitj 

LtS' i* aJJ-iilfLil j* (_AP-t aliitj t(_juip- jA L» £* 'i/l «y£ Jjtsrj V^"j V^"ji tA» tS^J Uaji) 

OjrliP-l IJUi <-aL) Jjt (3 jA 

ijUjilSjsstil jjA 1093 ^Ip (3 ^4l <_o^l Sjlj^- ^jIjuJI j.sUUI jlp J-Url ^^«-pry-l A-iLi ^j-5>: 

(_a 686 : Jjdt) jiJ .Ji ,U o—M ^ •*-* 

2/190 

Menurut Imam Sibawaih, TA yang ada pada jama’ isim mansub merupakan pengganti dari YA 
nisbat yang dibuang, dan pembuangan itu hukumnya lazim (wajib).Pembuangan huruf ya itu 
menurutnya, dikarenakan shighot muntaha al-jumu’ adalah bentuk kalimat yang berat secara 
lafazh dan ma’na, yang karenanya pembubuhan huruf ta sebagai pengganti dirasa karena huruf ta 
relative lebih ringan.Adapun hubungan ta dengan jama karena ta adalah huruf ta-nits dan muntaha 
al-jumu’ adalah bentuk jama dimana kullu jam’in muannatsun. Demikianlah korelasi diantaranya 
keduanya (ta dan jama). 

Ibarot tambahan; 

"aijljSll" J jh il)t a*U iLjyJt jp- j* dlS~j t JjjSlt ji £®U Ji j»j Sflj 

jv>- fbJl <u^J j <3 ‘® t^UlfLl :t jJli o jiil <3 0 jfc ^1 a~— Jl s.U ^p _jp £*3tI <3 aU/I 

DjjJl A*li^ 

olTjjJt jjt auI ~l~p ji ^ "«-AJjlUjs*ijy j « ^J l i(jy jv i—(3 i—iUaj^/lt 

2/403(_a 577 :t 3jiii) ^LiS/l j*jJI JuT 

Kaitannya dengan prtanyaan : Tapi kenapa 'ulama yang bermadzhab Hanbali disebut 
HANABILAH, bukan HANBALIYYAH ??? 

(£.) S^~ <y- j* 

1 /14(jLsoJl / jiLSJI J-P JaL>- / objJt Jjf't / j*^*l^jl)« jALaJU Aj j*Jl iiJLil 

HANAABILATUN adalah jama’ dari HANBALIYYUN. Mudah-mudahan tidak ada yang salah. 
Wallohu a’lam wa huwa al-mu’iin wa bihi nasta’iin. 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/3857090814519Q6/ 

1422. NAHWU : MAATA TERMASUK ISIM APA 

PERTANYAAN : 

Ulilalbab Hafas 

Assalamualaikum masalah nahwu, Kalimat MAATA itu isim mu'rob apa babnii ? 

JAWABAN : 

> Ibnu Toha 

Isim Mabni dalam Alfiyah Bait ke 16 disebutkan: 
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^-* l/J J* ^J - D U^>r ^ j^A 1 <^15" 

Seperti keserupaan bangsa “Wadh’i” di dalam dua isimnya lafadz u^. Dan keserupaan bangsa 
“Ma’nawi” dalam contoh & dan u* 


KETERANGAN : Keserupaan pada Kalimat Huruf bangsa Ma’nawi/maknanya:Dalam hal ini ada 
dua term: 


(1). Keserupaan bangsa makna yang ada padanannya, misal juo serupa maknanya dengan 
Kalimat Huruf Istifham (kata tanya). Atau serupa maknanya dengan Kalimat Huruf Syarat. 

—► Contoh Isim Istifham: 


Kapan kamu akan berdiri? 


? JL ji ^ 


Kapankah bepergian? 


^5 <5il j^j 01 vf *iil 


“Bilakah datangnya pertolongan Allah?” Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah itu amat dekat. 
—► Contoh Isim Syarat: 


Bilamana kamu berdiri, niscaya aku ikut berdiri. 

Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan) 
nya. 

DURUUSUL BALAGHAH: 

tlL a i L u» jf Ol£" tOUjJl U 

MATAA {&) 

Menuntut menentukan zaman baik madhi (telah lewat) atau istiqbal (akan datang). Contoh : 
MATAA JI’TA ? Kapan kamu datang ? MATAA TADZHABU ? Kapan kamu akan pergi? 

Link Diskusi > www.fb.com/qroups/piss.ktb/388450864511061/ 

1632. I'ROB LAFADZ "KALAAMUN QODIIMUN LAA 
YUMALLU SAMA'UHU" 


PERTANYAAN: 

Ali Tho 

Assalaamualaikum...alim admin dan akhi semua..SEPUTAR NAHWU ..lapad KALAMUN 
KODIMUN LA YUMALLU/YAMULLU SAMAUHU.. mohon Pencrahan i'robnya.. syukron 

JAWABAN : 

> Abdurrahman As-Syafi’i 
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Wa'alaikum salam 


V (CJi 

Kalamun Oodi'mun la yumallu sama’uhu. Dialah Al-Quran, Kalam Azaliy yang tiada bosan (telinga) 
mendengarnya. 

^ J J** J dy u* 'J 3 

Tanazzaha ‘an Qowlin wa Fi’lin wa Niyyatin. Yang Suci Bersih, kosong, dari ucapan, perbuatan, 
maupun bersit hati. Berdasarkan i'robnya maka : 

■ lafad kalaamun berkedudukan sebagai mubtada dibaca rofa dengan alama dhomah dhohiroh 
karena isim mufrod 

■ lafad qodimun berkedudukan menjadi sifat dari lafad kalam beri'rob rofa mengikuti lafad 
sebelumnya yakni kalaamun 

■ la adalah kalimah huruf hukumnya mabni 

■ yumallu fiil mudhore dibaca rofa karena tidak kemasukan amil nawasib atau amil jawazim 

■ asal kata yumallu adalah yamallu dari malla,yamallu,malalan yang berarti bosan,jemu 

■ dengan demikian lafad yumallu adalah fiil mudhore'mabni majhul 

■ dan lafadz samaa'uhu berkedudukan mjd naibul fail 

■ jumlah fiil dan naibul fail berkedudukan menjadi hobar mubtada yang ber i'rob makhal rofa. 
Dalam versi jowo bisa dimaknani demikian : 

o kalaamun utawi kalam, 
oqodiimun kang disit 
oiku laa yumallu ora dibosenake 
o opo samaa'uhu ngringoake kalaam. 

> Masaji Antoro 
Wa'alaikumsalam 

Alquran adalah kalam Allah yang dahulu, tidak bosan mendengarnya. 

y j JA o* “j 3 

Bersih dari ucapan, perbuatan dan niatan. 

ajyj f.b JS" £ja <0 

Dengan Alquran saya mohon disembuhkan dari segala penyakit dan cahaya Alquran - 
Dari petunjuk hati saya di kala kebodohan dan di saat kebingungan 
Wahai Tuhanku, senangkan diriku dengan rahasia huruf Alquran 
Dan dengan Alquran terangkan hatiku, pendengaranku dan penglihatanku 

aW- J* J*-j 
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Dan dengan Alquran mudahkanlah kepadaku menghapal dan mempelajarinya 

AjUfcs<ail jvj also 

Dengan pangkat ( Kemuliaan ) Nabi saw, keluarga dan para sahabatnya 

Bila menilik dari ungkapan yang sejenisnya maka cara bacanya adalah YUMALLU 

4^1 ji- u-laJt {jf- Jtjj 41*^» ISI <b»U ajj a UJl J»*j M *U>rj 

[ AL-Bahr al-Madiid IV/530 ]. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/431274730228674/ 

1786. MAKNA UCAPAN " TSAKILATKA UMMUKA " 

PERTANYAAN: 

Taufieq Tenant 

Salam alaikum ikhwanal kiram. Saya ada satu pertanyaan, anda semua tentu menyaksikan film 
Omar bukan? nah, dalam film itu banyak kata2 yang bahkan diucapkan oleh nabi maupun para 
sahabat yaitu WAIHAK, atau TSAOILATKA UMMUKA ... bukankah ini pisuhan (serapah)? 
Bagaimana menurut anda? 

JAWABAN : 

Masaji Antoro 

TSAKILATKA UMMUKA 

aLuJI y J-> 4p J*J a jjilli OliJljJUL» ) 

TSAKILATKA dengan dibaca kasrah kaaf nya adalah doa atas kematian seseorang secara arti 
dhahirnya namun secara arti sebenarnya (bagi si pengucap) tidak dikehendaki terjadinya, kalimat 
tersebut hanyalah sekedar ungkapan peringatan, pengajaran etika dari kelalaian, keheranan dan 
pengagungan suatuperkara. [ Tuhfah al-Ahwaadzii VII/305 ]. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/46030941Q658539/ 

1808. NAHWU : TARKIB KALAM ALLATI LAA NAFSA 
LAHAA SAAILATUN 

PERTANYAAN: 

Ibnu Hamdan AL-Fanasy 

Bagaimana tarkibannya kalam di bawah ini: 

*L‘L. U. yji 'j (jjf 

Atas jawabannya saya ucapkan terimakasih. 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Saya hanya bisa mengutip : 

Pertama : kamus al Misbahul Munir: 
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J—’S/I <3 L*V jp- ajS/ tejiy ( aUI— ) ( aJjI— M ) j 

,j-lj 'i/ OjJjiL» aJLjIj aSv- Oj j-£ jbeJ-l JaU L»_j!*a OLT 01 I M jjja <3 JJ» L» J—sl>- j 
^ aJ Jj 'i/ Lvil oS/ vL^I v^J Jd ' 9 *-^ s ' C^i ^ 0 vjAi (*^> >4 j _r^ vloyi j *y_j OXJp 

( _vii! a*jL> Ai—> Lit Jp <—«-saJI Vj L4 'i/l j*-!? 'i/ «JjLa)I oS/ jjjM ( aUL« ) j S^i ot Ov*i# jjj’Lp' d^i 'i/ fL*Jl 

jtjJt (3 LL^ J^j V vlS ISy» aLJtI (3 Ijla» Lajl*j ^£!l LgjJL>- jy£ a! *Aj)l js- V yp _^ll t jp *£Jca kLpi\ dSl 

JaL— ( l$dp (_r^< V ) J A«—’ ( aIjLji ) O-U.jt ISIj l$Jp O j£~Jl aJjl» .sljtj jIjJl (3 J Pry 'i/ LL Jb vi js-j 

'Mj ^ *V JS' y*_> Ujai aOvj Jo-aJ :>l~i)l f_jl** _j*j ^ U ^ av OIS" 01 y ^*il ^uy ^ J_pr j ^s- ^>\ 

f Js- 'i/ jj-oij 0 !iL** ^Js- JaL-j lcl oS/ vjiiail jAj I 40 J~—i M <v L>ij ji^liLdl j^ajj fl£—I Ijo 1 oLor 

ISLS ^/1 aJ^p ^LajIj ( Jb/»U«Jl »vj^- jy£ *)l i j$\£ jSj JJ 4jl*p ' ■ -,^j y* J ( li ) j U&j y^J 

[ Sumber: http://www.kl28.net/knol7/?p=view&post=103447851. 

Kedua : Al Majmu': 

1 • ^uljl A?rjt Aj^j aL‘U jpl J jy£y ^ ^ U» aIjLw* Li V U» aJ jiy 

u>^i J ijiiit ^ 

[ Sumber: http://www.kl28.com/knol2/?p=view&post=73176&paqe=461. 

Ketiga : l'anah: 

JjU. j»a M AV J y*py) y 

Aj*il li J-»* aJ SLc’I ja 'i/ j*-^*i/ ajL,^ ajT jJl Aj jy£y ajws t j jsr v i_(_ w5" ^iil IJa (3 'i/ jja 1 

J-^aLaJl 2y?ryi ^£aJ| (_ 5 ^ *jU) 'i Ij i^J a!^ SI CaI^ jLipl) aJ AAv^ AjT (_jlp U^saiJlj CplAl)'i/L) Lp^SjA . 

1/43 x*ai I jt A-^ajlj |jy 'i/ i jiil jS-y L» jS-y IiiJJL» ^1 JlS U £ 
\ Sumber: http://islamport.eom/w/shf/Web/963/40.htm1 

Keempat : Tuhfah dan Syarwani: 

\jii V>J JiJ u^^-J t) y* 2 * J- 5, ^ ( J* 1 - ) <^t( li (O 'i/ AV ) 

J&l W l y $ M t) ^ Aj SU?J-J V“ ^ f'—j jj 

( A^j ) A/O J-~«j ’i/ L» j*^>- aJ Jj aj^y ^j-S (3 Ai«j U5" (J,lj*ii 'j' 

(*V Ajt;,! -'A ^J— <3 »*j cJa-Mj Ur. J-s^UU jl^lj jtiAJtj j^Ui v—^'j J^'-* ^<3 jy*r . 

jPj&\y U»-f> » £3 jJlj i^aJlj ^i«Jl< V*^!' £ j— <3 d^* Li fi 'i/ aJ_jS jJ-l J-p ,j<' • jW^ ( J-a’'aU ^ j^-'j aJ_jS ) 
pUj i»»lS Ai>*a otj J yii\ ^Js- y A Lcl ^iaJl <3 Jlsaj'i/I Jalji-iI Ot j*v^" i>* d^ciJl <3 1»^C-iJ.1 JUaj'i/l f.UiiL) 

Upo JJ 'i/ (V-I A S j J* JjS/l ^ J-AaaJU pLJl aLp tUci'i/ !>u aITLvU Ji jd I iijj Dlj v' y^l UL Uli ISI l.t 

jji ^_» I c.^ll J^LJS aJLp Lv f^^" L>t ‘ (3^' ^^4 . 

[_ Sumber _:_ http://www.islamweb.net/newlibrarv/displav book.php? 

ID=168&startno=19&start=19&idfrom=71 &idto=727&bookid=20&Hashiva=21 

> Ibnu Toha 

Jadi bisa dua wajah : 

1. LAA NAFSA LAHAA = MUBTADA'. SAA'ILATUN = KHOBAR 

2. LAA NAFSA = MUBTADA'. LAHAA = KHOBAR. SAA'ILATA/SAA'ILATAN/SAA'ILATUN = 
SIFAT. 

Link Asal: www.fb.com/qroups/piss.ktb/4566594076902Q6/ 
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1933. ARTI HURUF - HURUF HIJAIYYAH 

PERTANYAAN: 

Safak Cah Zobo Azri 

Assalamu'alaikum. mohon tafsiran/arti DARI HURUF2 HIJAIYAH... Mohon disertakan 
referensinya...terimakasih.. 

JAWABAN : 

> Alif Jum'an Azend 

WAssalamu'alaikum...Jika yang ditanyakan adalah huruf hijaiyyah pada awal surat maka As- 
Suyuthi mengatakan bahwa huruf hijaiyah termasuk rahasia yang hanya diketahui Allah SWT. 
Sekalipun demikian ada beberapa ulama yang mencoba mengungkapnya. 

Ibn Katsir dalam tafsirnya mengatakan bahwa ayat-ayat pembuka surat pun tentu saja memiliki 
makna. Seandainya kita terpelihara dari berbuat kesalahan niscaya kita akan dapat 
mengungkapkan maknanya. Diantaranya maknanya : 

1. Merupakan nama-nama Allah SWT. Ini berdasarkan dari riwayat Yang dikeluarkan Ibnu Jurair 
dari Ibnu Mas’ud, ia berkata, “la (huruf hijaiyah) adalah nama Allah yang terbesar.” Juga 
riwayat lainnya dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Alif lam mim, tha sin mim, min nun dan yang 
serupa adalah sumpah yang dengannya Allah bersumpah, yaitu termasuk nama-nama Allah.” 

2. Merupakan nama-nama Al-Qur’an. 

3. Merupakan nama-nama Surat. Abdurrahman Al-Bagdadi, mengatakan bahwa huruf mu’jam 
diawal surah merupakan nama surah. Karena dalam istilah ulama ilmu nahwu ia adalah apa 
yang menunjukkan makna terhadap yang lainnya & jika tidak bergandengan dengan yang lain 
maka tidak ada maknanya. Dan dalam huruf-huruf mu’jam yang terdapat diawal surat sungguh 
bergandengan dengan huruf yang lain. 

4. Merupakan peringatan sebagaimana didalam panggilan, tetapi ia tidak memakai kata-kata 
biasa. Karena Al-Qur’an adalah kalam yang berbeda dengan kalam yang lainnya. 

5. Menunjukkan bahwa Al-Qur’an disusun dari huruf-huruf yang diketahui & dikenal orang Arab, 
sebagai penggugah & bukti ketidakmampuan mereka menirunya walaupun huruf yang dipakai 
Al-Qur’an telah mereka ketahui & kenali. 

> Hamba Yang Dho'if 

Dari Husein bin Ali bin Abi Thalib as.: 

Seorang Yahudi mendatangi Nabi Muhammad SAW. Pada saat itu Amirul Mukminin Ali bin Abi 
Thalib as bersama Nabi. 

Yahudi itu berkata kepada Nabi Muhammad SAW: "apa faedah dari huruf hijaiyah ?" 

Rasulullah SAW lalu berkata kepada Ali bin Abi Thalib as, "Jawablah". 

Lalu Rasulullah SAW mendoakan Ali, "ya Allah, sukseskan Ali dan bungkam orang Yahudi itu". 

Lalu Ali berkata : "Tidak ada satu huruf-pun kecuali semua bersumber pada nama-nama Allah 
swt". 

Kemudian Ali berkata: 

"Adapun Alif artinya tidak ada Tuhan selain Dia yang Maha Hidup dan Kokoh, 

Adapun Ba artinya tetap ada setelah musnah seluruh makhluk- Nya. 

Adapun Ta, artinya yang maha menerima taubat, menerima taubat dari semua hamba-Nya, 
adapun Tsa artinya adalah yang mengokohkan semua makhluk "Dialah yang mengokohkan 
orang-orang beriman dengan perkataan yang kokoh dalam kehidupan dunia" 
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Adapun Jim maksudnya adalah keluhuran sebutan dan pujian- Nya serta suci seluruh nama- 
nama-Nya. 

Adapun Ha adalah Al Haq, Maha hidup dan penyayang. 

Kha maksudnya adalah maha mengetahui akan seluruh perbuatan hamba-hamba-Nya. 

Dai artinya pemberi balasan pada hari kiamat, 

Dzal artinya pemilik segala keagungan dan kemuliaan. 

Ra artinya lemah lembut terhadap hamba-hamba-Nya. 

Zay artinya hiasan penghambaan. 

Sin artinya Maha mendengar dan melihat. 

Syin artinya yang disyukuri oleh hamba-Nya. 

Shad maksudnya adalah Maha benar dalam setiap janji-Nya. 

Dhad artinya adalah yang memberikan madharat dan manfaat. 

Tha artinya Yang suci dan mensucikan, 

Dzha artinya Yang maha nampak dan menampakan seluruh tanda- tanda. 

Ayn artinya Maha mengetahui hamba-hamba-Nya. 

Ghayn artinya tempat mengharap para pengharap dari semua ciptaan-Nya. 

Fa artinya yang menumbuhkan biji-bijian dan tumbuhan. 

Qaf artinya adalah Maha kuasa atas segala makhluk-Nya 

Kaf artinya yang Maha mencukupkan yang tidak ada satupun yang setara dengan-Nya, Dia tidak 
beranak dan tidak diperanakan. 

Adapun Lam maksudnya adalah maha lembut terhadap hamba- nya. 

Mim artinya pemilik semua kerajaan. 

Nun maksudnya adalah cahaya bagi langit yang bersumber pada cahaya arasynya. 

Adapun waw artinya adalah, satu, esa, tempat bergantung semua makhluk dan tidak beranak 
serta diperanakan. 

Ha artinya Memberi petunjuk bagi makhluk-Nya. 

Lam alif artinya tidak ada tuhan selain Allah, satu-satunya serta tidak ada sekutu bagi-Nya. 

Adapun ya artinya tangan Allah yang terbuka bagi seluruh makhluk-Nya". 

Rasulullah lalu berkata "Inilah perkataan dari orang yang telah diridhai Allah dari semua makhluk- 
Nya". 

Mendengar penjelasan itu maka yahudi itu masuk Islam. 

Lihat: http://oeialan-cahava.bloqspot.com/2007/07/makna-huruf.html 

> Masaji Antoro 

Yang ini referensinya dari Mbah Guugel.. Hehe 

aJ I j aJLp a))I cii ab£^b**Jl o^LsaJI a*1p ^b**^[l b)b*MJ <—(3^* 

I AAij (JlSj , Ax?rt ^ |*-L*>*J aJLp aWI Alit (J J** J (3 SdjLijl I aJ 

JUu Jl. : abJl J -1 Ml aJI M ^JLil <3il : uJty L.T: Jli piU -j j* < 3il aUr-t ^ ^1 y»j )J\ 

c—j \SSJ ajbj Jpr : jvJrl L.tJjiJb t_pT jjJUI 2bl o-i ^Jl&l : »li)l L.t ^ i,yi\ : abdi 

y\ j!>Url : JtJJt Dbi : bc. : abiM \ ab3-l 

eJlPj (J : ^U<aJl b«ta^L*J £\JS> \ (juiJl L«tjjys<aJl £jf“ (jv—Jl ^jij • c^ljil b*fi_9 jjj al^1 

<i>Up; (jyiit jILp : jjaUiil : aUaJl : aUaJl L«tjj*ibJl jUaJl : .absfiJl b«ty&JLPjj 

|1 j jULp |1 j Jb-I I y£ aJ ji ^JLil b.L*iU g* J* y\i : .JUJI >dlj *_J-I : *bill b.T yyJc*A\ 

L: abAl jjj oljb*-»Jl jjj : D yi\ b.tjSOil jjllb. : ^J.1 L.tuJJ : (OUl L.fjoJ^ 


wivw. islamuna. info 



ILMU ALAT | 7621 1 


411 I (J j**j Aja**b <uil -Xj ; *UI L*tj3 dJU j£t 'i/ oxp-j awl ^/1 aII 'i/ 1 ^^Jl b*tj^Jjj jl j jUl> jl *a^-Ij c jijji 

j^L^U, aSL*. ^j* a«^aJ J»tj j& adI (Jji)l j* \x& ; aJTj aJlp auI J-a 

ARTI HURUF-HURUF HIJAIYAH 

“Telah datang seorang yahudi pada Nabi Saw yang disamping beliau sahabat Ali, Amiir al- 
Mukminiin ra,Si Yahudi berkata “Apakah faidah huruf-huruf Hijaiyyah ?”Rasulullah Saw berkata 
pada Ali “Jawablah..!!, Dan Rasulullah berdoa “ Ya Allah, berilah taufik dan kekuatan pada 
Ali”Sahabat Ali berkata “Tidaklah terdapat huruf hijaiyyah kecuali mengandung Asma-asma Allah 
‘Azza Wa Jalla, kemudian ia melanjutkan paparannya, Arti Alif = ALLAH ALLADZI LAA ILAAHA 
ILLA HUWA AL-HAYYU AL-OAYYUUM (Allah tiada tuhan selainNya Yang Maha Hidup dan 
Mengurusi), Arti Ba’ = BAAQIN BA’DA FANAA-I KHOLOIHI (Yang Maha Langgeng setelah 
kehancuran makhlukNya)Arti Ta’ = AT-TAWWAAB YAQBALU AT-TAUBATA ‘AN ‘IBAADIHI (Yang 

Maha menerima Taubat dari hamba-hambaNya), Arti Tsa’ = dan seterusnya.(s.d.a). 

> Alif Jum’an Azend 
Tambahan Ibaroh dari Marji Akbar: 

am d)t .|*-L*j aJTj aJp auI auI Ju ll Jl* 

ULa (3 J Oj^J ot OJjt .iJrt ^ U - ! (jyt-Jj Aa*o 

e J*~\ Jl aJj! (j4* Di Jk Jl t jiJi aUap-^l Jljt Alt pjJa* ; ^S”3j . 

2»l JLp jTij ^Ua^-I JIS .SjtibJl J Lgr *b^l Jji~J 

Lit il)T yLit ^ L$1S” ab^S/l ^Ajf 

i_a!^I i_3 jp-" i Jijjp- Ao jA sJLa ^Aj lc*t" 

a jprj »A>-t J J/—i—Jjt—— aJI—^ ^ Ul—AUl 

jil fUt i—i-A» t - j^*T—4jiiil—jiJl" 

jl j ^iJS^I JlS "Ailiil aliil i—i ^\j— ajIjJ ahJl i _> j>- 

a&I (Jwsjj Ob* otj yS/l J 'i/j OTjiJl J ojC 5 .^^ jl j aliib j^»l 
Jl *aJ3 OjIjj <uip OjIjj AlljaL* C-jIj aMI JULi ^iU.1 ^ja j*a J Aj Jl*j 

b£ ii3Ji js-. 

aLo-J. 1 f.13-1 i —t J*-" jjlar—Ju;—J^Lar—jl _pr-^»lsr-jLsr-JJsr "j*—Jrl i-3 y>-" 

S^ssmil aljl-l 1— ij9-" Jag?-—JaiU-—oli»-—j*J»-—I—«U-— 

-jcf-—■ ajLLs- - — 3 

11 "ji "Juj(o»il JlJLil i_» y>-" ^li-^jb-DUi-yka-j^b "aL-J. 1 JloJl J»j>- 
jj-Sjill «Jl jj-^jUil jj-J^aJl jj-^paiJl ji-fl/'V'j 

li U (£Xa jiil (Jj— oli->_JLiLp ji—aji—ia^lj aj?-j j3—a?- jJl 

o^>-_jl aUb aljj JAJ s^ll tjviiaU aUb JjO-iJl J-J-l 

'i/j 4lil( 'i/l JjP- 'i/j aji 'i/j Jjfl- 'i/ Aiaj ejiJl j* J^'j -lalp Jii 
aL^II alJl i— t j^-".Jbi9-l" 
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*UJi ^".^1 J- f t t j\j -3W/ 

I»---]»—(w-Js—t-JUs—jjills . 
"(_il^Jl i_3fUaJt i-. tj9-" 

5^U (J,Iju a&I ol3 Dy» «Uju» d\S~ t3 J, l*j 

j^J.1 i— ij9-" .iJuJaJ "^^J| i_3 

—Jbr y , ~^ 3 jy^*~ ■* .p' - 

JUi-*—— j&sa —-x?rL*—»A-^—yibib*—clXL*—yiLJL*—yibL*— 

j**~ £»b »—^^* A ~ <^b»—• s ^* — i—<--*£—tjjrt-*—C~X»—-la-»JL»— l y}j‘—^a^-— 
^jy«—Jb DUc-i-« — J, jj>— Oli» - J-jai»—OL—^- - t j—o-jf — JL ju«—£$JL»—JJL»— 

<£j £—jJLSJl 

DjJt 1-3 

•slsfiJl i_3j?- .ali—jys<aiil (J,jil i_ijjaj—jJ»U—jy^aj—j^U—^iU—jjj 

aLo^J. 1 (jytil i-3 j>- ,jL> aIssuJ. 1 jUiail i—i j>- .(-j^s-Ly»—(3 jLv»—w aL^. 1 
^Uj*u*il Oy«Jl 1_»jP-". JiU-Jy.u- j-le—^U— I^iap-yp- jl U" 

*UJl i_»jP-".0U-ia3—i-Jlc—jlip-j^ip-yLe-" 

i_3UJl i_» j9~".i jli-JUi-J^-li-^bi" 

£ij-y—<_ jL— 3-I ^j-»—-U-«—^»Ly> aL^LI (ju-Jl i—* 

-Jl l_3.4—^" ^^oLy»— jj'LuJ —jU-i—— 3a^“L-——4 --^LaaJ| 
k-J3^n i-3. A-— i-i j— (3^*— *— jLwtil 

J3j U jS- U ^SjL» j»-yt J.U; 4Sll 4lil f.bf“t yS/l Vj OljiJt 
4 J auI jjjp jiJl JUS c~b t.5^j-i (3 ( j^2*j _^"3 

jtjJt u3.t_jljp-S!t (*jU j j^.1 <uij" 

13"._«JT fiL j^l f.bf'S/l <3 (_r^j J*3 "<_«JSf'_j f!>Ul i_sy. 

^ "*UI ^ 3 VI *)\ v v 4 J ^il ji* ^jX>\ JV5 .oii 
J,Uj auI aLe“t ‘j* ajT (3 aL*JjiJl «j^"3 b» j&- f.Lj ^zzijt abc - ^! 

IjjS- J&f- Aju jt . 

b-Lft-ijwi-i-ili-ijjp-jUjs-D 

8:5^«jLs<aJl j» 3 j 1 :aj3rl (*3j 5 -aJ-I oLLis <3 Ai-iil :<_jb^Jl j*—-I 
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Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/480628695293277/ 

2136. CERITA DI BALIK MENGAPA : DHOROBA ZAIDUN 
'AMRON ? 

PERTANYAAN: 

Bayou Nur Bayou 
As-slaamu 'Alaikum... 

Kenapa dalam kitab-kitab alat khususnya dalam ilmu nahwu baik Jurumiyah, 'Imrithy, Al- 
fiyah dll yang jadi selebritis dan selalu dijadikan contoh itu Ki Zaid, Ki Umar, Utsman, Ali, 
Bakar, Kholid, dan Hindun?? Apakah ada rahasia dibalik semua itu?? Mohon 
penjelasannya..!! Terimakasih.. 

JAWABAN: 

> Ala Kulli Hal 

Wa'alaikumussalam.. Kenapa sih nama amrun harus ada waw di depan huruf ro nya, Kalian 
bingung kan gmana ceritanya, hehe. Jangan bingung, karena mahmud bakal bercerita, lengkap 
dengan nash yang ada dalam kitab nya, karena aku punya kitab nya, hehe. Cerita ini diambil dari 
kitab: 


Aj^ V i V (JjliAl ^ajai ^i}ai ^.ak + a .* ol Jai)\ 

Dalam jilid 1 halaman 307 di ceritakan : 

Ub&Lfelp «x>-l j.'**"*- 1* jjt]\ AjtJJl LaJjtll aJjJlII aljj^Jl .A>-l LiL ^Ijt 

jljil ^jjjiil I.AA A> £jjJJ aLajj fjj JS’ Ajj Ot {y Jj^P «U^p (^iJl L* L >jj APt«i JL. 

*Uil aJp U-i aij Aj j^o AjjU o jjaj A—jLJ ,jP ^ JiJl ,y Jj^p Jaj 

A^JLi) Lai y-j Ua^P ijySj jAj Jlj^Jl IJLa AstJi. jL< 

iibA (j-J : j*~sJl ajU-U 
ijy^Lcdl OlAit ^ ApI jiJl jii! «Iwtiil 14 (jL 3li»t lilj 

<-P>lj3pl tJA ApS(t*j jjli 
4_Ls^~J J^tj aJLP 

t^JUl.iS"' ajI jpt yAj AjLppti Jj^/1 JL. U5" aJL^j j^-I tJi ^ 

Ojiifj 0 As>-\j Aju ,jL JljL» f 

iijjJl UUai £* i f- ^jP aJ JpLsJI Ji-iJl A. jl*Z .il Aj^aiUl «JA 
IvjS iljj ISU aJI J j*» _^Jl JJi I y\& Jij \jj*as*i |*AjLji9-yj jAi .slJUj ^UIp ot aJ Iju f 
Uj^UiAj t ijl yt. j-aaJIj <333-1 j J-iaijl *Li*Jl *MjA 0l5”j 

Aij«j Jlj^jl .slpt Lii 

Aibsr ^ L. jijjJl ijb Jlii 

aJ yAiJ AS»-l ij Aj3r {Ji ^ A; jiz> AJp l a l —> Ai< (_jlp Aji aJ Jlii 

(*-*“(3 ^jl^ jjA Aolill jl_^Jl JaLiwilj Jj^P jlj ®^Uj (J>J JS~“J 
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Ji" 104 

f Lio L» ^Js- £ J& l» f.\j*a£-\ Alllitj AlUt |v-Lpt OoL fUlnJl { J^ jJ Jlij 

(jyJ-;-- (3!>Us>l <uLp j*-lj 

oMs^Jlj jJtjJrl) jtai) fUlP' ^Js-j j^utj |^5*>Ua>^ j*\i 

Di ceritakan : daud basya seorang gubernur dari daulah usmaniyah,ingin belajar bahasa arab, Lalu 
dia menghadirkan salah seorang ulama dari ulama2 di negrinya, Suatu hari dia bertanya kepada 
guru nya, "apa kesalahan si amrun sampai2 si zaid memukul nya tiap hari". "Apakah amrun punya 
kedudukan lebih rendah dari zaid sehingga zaid bebas memukulnya,menyiksanya dan amrun tidak 
bisa membela dirinya". Si gubernur menanyakan ini smbil menghentakkan kakinya ke tanah smbl 
marah-marah, Lalu gurunya menjawab :"tidak ada yang di pukul ,tidak ada yang memukul wahai 
gubernur,ini cuma permisalan saja yang di buat ulama nahwu supaya memudahkan untuk bljar 
ilmu lugat itu". 

Lalu jwbn ini tidak memuaskan gubernur td, dan ia marah lalu ia penjarakan guru nya td, Kmdyn ia 
menyuruh orang mencari ulama nahwu yang lain,lalu ia tanya kepada mereka seperti pertanyaan 
itu,dan mereka jwb dengan jwbn seperti ulama yang pertama td, Lalu mereka juga terpenjara,satu 
per satu ulama negri itu tidak bisa memuaskan gubernur dengan jwbn nya,akhirnya penuh lah 
penjara dan sunyi lah madrasah2 dari guru2 pengajar di karenakan ulamanya semua terpenjara, 
Kejadian ini menjadi pembahasan dmana2 dan bgaimana mencri jalan keluarnya, Kmdyn ia utus 
utusan untuk menjemput para ulama2 ahli bahasa di bagdad lalu di hadirkan di hadapan nya. 

Akhirnya pimpinan ulama yang paling alim dari para ulama bagdad ini berani maju menjawab 
pertanyaan gubernur td, Maka gubernur daud bertanya :apa kesalahan amrun sehingga slalu di 
pukul zaid ? Maka ulama tadi menjwb : Kesalahan amrun adalah karena ia telah mencuri huruf 
waw yang seharusnya itu milik anda wahai gubernur, Sambil ulama tadi meisyaratkan adanya 
huruf waw di kalimat amrun setelah ro,dan huruf waw yang saharusnya ada 2 di kalimat daud 
trnyata cuma ada 1, Maka para ulama nahwu menguasakan si zaid untuk slalu memukul amrun, 
sbagai hukuman atas perbuatan nya itu, Maka sangat puaslah gubernur dengan ini jwbn,dan 
memuji ulama td, Lalu gubernur menawarkan hadiah,apa saja yang kamu kehendaki silahkan 
sebutkan, Lalu ulama tadi menjawab : aku cuma minta agar para ulama yang anda penjarakan di 
bebaskan semuanya, Maka gubernur mengabulkan nya,akhirnya para ulama itu bebas semuanya 
dari penjara, Dan ulama2 dari bagdad tadi di beri hadiah skaligus diberi uang transport dan diantar 
kmbali ke negri mereka. 

[ http://www.as-salafivvah.com/2012/10/cerita-di-balik-menqapa-dhoroba-zaidun.html 1 
Link Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/483169535039193/ 

2149. BAB ISIM A'DAD ATAU AL-A'DADU 

PERTANYAAN: 

Ani Fah 

* Amanat Saji * : Assalaamu a'laikum wr wb... lansung saja... Saya Mau minta ketterangan 
khusus "bab isim a'dad/al-a'dadu kitab alfian ibnu malik.. tolong di kirim yah terjemah nya) "BAB 
ISIM A'DAD'VAL-A'DADU... kitab alfaih. Atas perhatianya saya ucapkan banyak2x trimakasih... 

JAWABAN : 
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Ibnu Toha 


Bab 'Adad (Bilangan) 

726— B^ju> L» JLf- Ji f.bJb ajUJ 

Ucapkan angka Tsalatsatun (tiga) sampai 'Asyarotun (sepuluh) dengan menggunakan Ta' didalam 
menghitung sesuatu yang mufrodnya Mudzakkar, 

727— jiS'Sl I ^ aIS bil; .. ,jj9 rl J^>r X*ai\ (J 

Sebaliknya buanglah Ta'nya (pada mufrod ma'dud muannats). Jarkanlah! Lafazh Mumayyiz/ 
Ma'dud yang jamak qillah pada kebanyakannya (daripada yang jamak katsroh). 

728— -ii I jji £*Jrl> i jil! yL»j 

Terhadap angka Mi'atun (seratus) dan Alfun (seribu) mudhafkan pada Isim Mufrod. Dan angka 
Mi'atun (seratus) jarang diikuti oleh Jamak, (jarang dimudhafkan pada jamak) 

KETERANGAN : 

Sebelumnya perlu diketahui, bahwa Isim Adad (kata bilangan/hitungan) menurut istilah Ulama' 
Nahwu terbagi menjadi 4 bagian. 

1. "Adad Mufrod": 

Adalah Isim Adad yang kosong dari Tarkib dan 'Athaf. Yaitu bilangan dari Wahidun (satu) sampai 
Asyarotun (sepuluh), Bidh'un (sejumlah antara 3-9), Mi'atun (seratus), dan Alfun (seribu). 

Sebagian Nuhat menyebutnya "Adad Mudhaf' karena dapat dimudhafkan pada Tamyiznya/ 
Ma'dudnya, yang selain wahidun (satu) dan Itsnani (dua). 

2. "Adad Murokkab" 

Adalah Isim Adad susunan dua bilangan menjadi satu dengan susunan Tarkib Mazji. Yaitu 
bilangan dari Ahada 'Asyaro (sebelas) sampai Tis'ata 'Asyaro (Sembilan belas). 

3. "Adad 'Aqd" 

Adalah Isim Adad puluhan/kelipatan sepuluh. Yaitu bilangan dari 'Isyruuna (dua puluh) sampai 
Tis'uuna (sembilan puluh). 

Sebagian Nuhat menyebutnya "Adad Mufrod" karena tidak Mudhaf juga tidak Murokkab. 

4. "Adad Ma'thuf' 

Adalah Isim Adad susunan Athaf. Yaitu bilangan yang ada diantara dua Adad Aqd (angka yang 
ada diantara 20>...<30, 30>...<40, dst.). Contoh Wahidun wa 'Isyruuna (dua puluh satu), Itsnaani 
wa Isyruuna (dua puluh dua), dst. Hingga Tis'atun wa Tis'uuna (sebilan puluh Sembilan). 

Insyaallah 4 bagian diatas akan diterangkan menurut penerangan Kitab Alfiyah pada tiga bahasan 
sebagai berikut: 

I. Hukum Mudzakkar&Muannatsnya 

II. Hukum Tamyiznya/Ma'dudnya 

III. Hukum l'robnya 

I. Hukum Mudzakkar&Muannatsnya 
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Bagian ini diperuntukkan pada Adad Mufrad. 

a. Untuk Wahidun dan Itsnani harus mencocoki Mudzakkar&Muannatsnya pada Ma'dudnya. 
Contoh: 


3 j jk Jl 

FIL-QORYATI MASJIDUN WAAHIDUN = Di desa itu hanya ada satu masjid. 


ISYTAROITU KITAABAINIITSNAINI = Aku telah membeli dua buku/kitab, 
contoh yang mencocoki dalam mu'annatsnya: 

«Jb-lj jJu> jjii\ (J 


FIL-OORYATI MADROSATUN WAAHIDUN = Di desa itu hanya ada satu madrasah/sekolah. 

jZ£>\ 


ISYTAROITU KURROOSATAINIITSNATAINI = Aku telah membeli dua buku tulis. 

Untuk bilangan wahidun dan itsnaani (1 & 2) tersebut, di i'rob menurut posisinya pada 
suatu susunan kalam. Dan ma'dudnya tidak boleh disebut setelahnya. Jadi tidak boleh 
mengucapkan : 

J&-\j j Ul 

FIL-QORYATI WAAHIDU MASJIDIN 
tidak boleh juga mengucapkan: 

ISYTAROITU ITSNAI KITAABAINI 

Karena penyebutan ma'dud (masjidun dan kitaabaini) secara langsung sudah mencukupi 
yang dimaksud, jadi tidak perlu menyebut 'adad di sebelumnya, 
b. untuk bilangan 3 sampai 10 ("tsalatsatun > 'asyarotun") dan kalimah "Bidh'un/ 
Bidh'atun" (sejumlah sekitar 3-9). kebalikan hukum mudzakkar dan muannats pada 
ma'dudnya. 

yakni, dimudzakkarkan apabila ma'dudnya mu'annats. contoh : 

'INDIY TSALAATSU NISWATIN = Saya punya tiga orang wanita. 


NASHOHTU BIDH'A NISAA'IN = Saya telah menasehati beberapa wanita, 
dan dimu'anntskan apabila ma'dudnya mudzakkar, contoh : 

JUrj 


'INDIY SAB'ATU RIJAALIN = Saya punya tujuh orang pria. 
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SHOOFAHTU BIDH'ATA RIJAALIN = Saya telah bejabat tangan dengan beberapa laki-laki. 
Contoh dalam Al-Qur'an: 

^bf aJLoj JU LajSj 

SAKHKHOROHAA 'ALAIHIM SAB'A LAYAALIN WA TSAMAANIYATA AYYAAMIN 
HUSUUMAN = yang Allah menimpakan angin itu kepada mereka selama tujuh malam dan 
delapan hari terus menerus (QS. Al-Haaqah :7) 

<dJl> otalg-i g jf 

FA SYAHAADATU AHADIHIM ARBA'U SYAHAADAATIN BILLAAHI = maka persaksian 
orang itu ialah empat kali bersumpah dengan nama Allah (QS. Annuur :6) 

(. jt) Ijjfj |*J |VJ 

TSUMMA LAM YATUU BI ARBA'ATI SYUHADAA'A = dan mereka tidak mendatangkan 
empat orang saksi (QS. Annuur :4) 

> lafazh SYAHADAATIN = ma’dud mu’annats karena mufrodnya SAHAADATIN, maka 
menggunakan ‘adad mudzakkar ARBA’U. 

> lafazh SYUHADAA’A = ma’dud mudzakkar karena mufrodnya SYAAHIDUN/SYAHIIDUN, 
maka menggunakan ‘adad mu’annats ARBA’ATI. 

Dengan demikian, yang dipandang mudzakkar dan muannatsnya dalam hal ini bukan pada 
bentuk lafazh jamaknya, akan tetapi yang dipandang adalah bentuk isim mufrodnya. 
contohnya lagi: 

£.L?r 


JAA’A KHOMSATU FITYATIN = lima orang pemuda telah datang. 

> Lafazh “FITYATIN” mempunyai bentuk mufrod “FATAA” adalah ma’dud mudzakkar, 
makanya menggunakan ‘adad mu’annats (KHOMSATU). Tidaklah memandang bentuk 
lafazh jamaknya yang mu’annats (FITYATIN). 

Apabila terdapat dua ma’dud dalam satu ‘adad. Yang satu mudzakkar dan yang lain 
muannats, maka yang dipandang muannats dan mudzakkarnya adalah pada ma’dud yang 
disebut pertama kali. 

Contoh: 


fL-OJ Jlprj 


HADHORO SAB’ATU RIJAALIN WA NISAA’IN = tujuh orang pria dan wanita telah hadir. 

JU-jj u ~>- Jjtj 

AOBALA KHOMSATU NISAA’IN WA RIJAALIN = lima orang wanita dan pria telah 
menghadap. 

Akan berbeda nanti hukum mudzakkar dan mu’annatsnya apabila adad-adad mufrad 
tersebut diatas dibentuk menjadi ‘Adad Murokkab atau ‘Adad Ma’thuf yang insyaAllah akan 
dijelaskan pada bait-bait selanjutnya. 

II. Hukum l’robnya : disesuaikan menurut posisinya pada susunan kalam. 
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III. Hukum Tamyiznya/Ma’dudnya: 

A. Dijadikan mudhaf ilaih dengan susunan idhofah, yakni memudhofkan adad kepada 
ma’dud yang dibutuhkan sebagai tamyiznya, seperti pada contoh-contoh diatas. Dan 
terkadang tidak dimudhofkan kepada tamyiznya tapi cukup dimudhofkan langsung kepada 
siempunya tamyiz/ma’dud. Kerena dalam hal ini si pembicara sudah memaklumi akan 
jenis/bentuk ma’dud. Sehingga tidak perlu ditamyizi. Semisal contoh: 

JUjt 5—>- oJLa 


HADZIHI KHOMSATU MUHAMMADIN = ini adalah limanya Zaid (yakni, ini lima barang 
punya zaid) 


KHUDZ! SAB’ATAKA = ambillah! Tujuhmu. (yakni, ambilah tujuh barangmu) 

B. Ma’dudnya berbentuk jamak, yang sering digunakan adalah dalam bentuk Jamak Taksir 
Qillah. Dan diketahui juga bahwa maksud jamak dalam ma’dud di sini tidak harus berupa 
bentuk jamak dalam istilah, tapi juga bisa masuk kepada semua jenis isim yang 
menunjukkan jamak, seperti Isim Jamak dan Isim Jinsi Jam’i, yang dalam penggunaannya 
banyak menyertakan huruf jar MIN. contoh dalam Ayat Al-Qur’an : 

j^ai\ ^ja AsVJ 

FA KHUDZ! ARBA’ATAN MINATH-THOIRI = ambillah empat ekor burung (QS. Al- 
Baqoroh: 260) 

(* jl Jl JA f. U- 

JAA’A TSALAATSATUN MINAL QOUMI = telah datang tiga kaum. 

JA J*Jl JA ^ 

FIL MAZRO’ATI SAB’UN MINAN-NAKHLI WATIS’UN MINAS-SYAJARI = di ladang itu ada 
tujuh pohon kurma dan Sembilan pepohonan. 

Terkadang juga langsung disusun secara idhofah. Contoh dalam Ayat Al-Qur’an : 

Jaij ojJjl ^ d\S~j 

WA KAANA FIL-MADIINATI TIS’ATU ROHTHIN = Dan adalah di kota itu sembilan orang 
laki-laki (QS. An-naml:48). 

Yang berbeda dengan tiga hal diatas dalam hukum penggunaan ma’dudnya yakni : 1. 
Jamak. 2. Jamak Taksir. 3. Jamak Taksir Oillah. Adalah : 

1. Menggunakan bentuk isim mufrod, apabila adad-adad tersebut diatas bertamyiz pada 
lafazh MI’ATUN. Contoh: 


Jmaa i_JUs JLgjtll (J 

FIL-MA’HADI TSALATSUMI’ATI THOOLIBIN WA ARBA’UMI’ATI MAO’ADIN = di lembaga 
itu ada 300 siswa dan 400 bangku. 

2. Menggunakan bentuk jamak shohih, apabila tidak terdapat dalam bentuk jamak 
taksirnya. Contoh: 
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Ol_jLv« 


KHOMSU SHOLAWAATIN = lima sholat. 

Contoh dalam Ayat Al-Qur’an : 

Cr*J CT^ ^ 

ALLAHUL-LADZII KHOLAOO SAB’A SAMAAWAATIN WA MINAL-ARDHI MITSLAHUNNA 
= Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula bumi (QS. Ath-Tholaaq : 12) 

> Lafazh “SAMAWAATIN” = menggunakan jamak shohih (jamak muannats salim) karena 
tidak mempunyai bentuk jamak lain selain itu. 

oi;; 

TSALAATU ‘AUROOTIN = tiga ‘aurat bagi kamu (QS. An-Nur: 58) 

> lafazh ‘“AUROOTIN” = jamak shohih sebab juga tidak ada dalam bentuk jamak taksirnya. 
Demikian juga menggunakan jamak shohih, apabila bentuk jamak taksirnya jarang 
digunakan. Semisal contoh dalam Ayat Al-Qur’an : 

obi ^ 

FII TIS’I AAYAATIN = termasuk sembilan buah mukjizat (QS. An-Naml: 12) 

> lafazh “AAYAATIN” = jamak shohih dari “AAYATIN” ditemukan dari bangsa arab 
menggunakan jamak taksirnya yaitu AAYUN tapi tidak banyak digunakan (lihat Al- 
Mishbahul Munirhal. 23). 

Demikian juga menggunakan bentuk jamak shohih apabila digunakan bersamaan dengan 
jamak yang tidak ada bentuk jamak taksirnya, seperti contoh: 

j) oiLrf i—ibdp j ol jk> ^ Uaf jjJUail 

YUUSUFU AYYUHASH-SHIDDIIOU AFTINAA FII SAB’I BAOOROOTIN SIMAANIN 
YA’KULUHUNNA SAB’UN ‘IJAAFUN WA SAB’I SUNBULAATIN KHUDHRIN WA UKHORU 
YAABISAATIN = (Setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf dia berseru): “Yusuf, hai 
orang yang amat dipercaya, terangkanlah kepada kami tentang tujuh ekor sapi betina yang 
gemuk-gemuk yang dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir 
(gandum) yang hijau dan (tujuh) lainnya yang kering (QS. Yusuf: 46) 

> lafazh SAB’I “SUNBULAATIN” = menggunakan jamak shohih karena berdampingan 
dengan lafazh sebelumnya yaitu SAB’I “BAOOROOTIN” yang tidak diketahui bentuk jamak 
taksirnya. 

Sedangkan apabila tidak berdampingan dengan jamak shohih yang tidak ada bentuk jamak 
taksirnya, maka menggunakan bentuk jamak taksirnya yaitu “SANAABILA”, contoh dalam 
Ayat: 

ILs- ajL» aLo ^ ooif V- Jils” aJJI ^ ji AJI Ji '• 

MATSALUL-LADZIINA YANFIOUUNA AMWAALAHUM FII SABIILILLAAHI KAMATSALI 
HUBBATIN ANBATAT SAB’A SANAABILA FII KULLI SUNBULATIN MA’ATU HABBAH. = 
Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan hartanya di 
jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap- 
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tiap bulir seratus biji. (QS. AI-Baqoro : 261). 

3. Tetap menggunakan bentuk Jamak Taksir Katsroh sekalipun ada dalam bentuk Jamak 
Taksi Oillahnya, contoh dalam Ayat Al-Qur’an : 

t. j j» tfUJ 

WAL-MUTH0LLAQ00TU YATAROBBASHNA BI ANFUSIHINNA TSALAATSATA 
OURUU’IN = Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga kali 
quru’ (QS. AI-Baqoroh : 228) 

> ‘Adad TSALAATSATA dimudhofkan kepada ma’dudnya lafazh “OURUU’IN” yang berupa 
Jamak Taksir Katsroh, beserta ia mempunyai bentuk Jamak Taksir Oillah yaitu 
“AOROO’IN”. 

C. MI’ATUN (SERATUS) dan ALFUN (SERIBU) 

I. Hukum Mudzakkar & Muannatsnya : Tetap dalam bentuknya baik ma’dudnya Mudzakkar 
atau Mu’annats. 

II. Hukum Tamyiznya/Ma’dudnya : Pada umumnya harus berupa Isim Mufrod yang dijarkan 
menjadi mudhaf ilaih. 

Contoh: 

^ cs J 5 

OOLLA MA YA’IISYU MI’ATA SANATIN = Jarang orang yang hidup seratus tahun. 

Contoh dalam Ayat Al-Qur’an : 

AjL» J5" Ijjlprl» “LiljJl 

AZZAANIYATU WAZ-ZAANIY FAJUDUU KULLA WAAHIDIN MINHUMAA M’ATA 
JALDATIN = Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap 
seorang dari keduanya seratus kali dera (QS. An Nuur: 2) 

<L LjJf yi y ijj 

YAWADDU AHADUHUM LAW YU’AMMARU ALFA SANATIN = Masing-masing mereka 
ingin agar diberi umur seribu tahun (QS. Al-Baqarah : 96) 

Terkadang menggunakan ma’dud/tamyiz bentuk jamak majrur dari ‘adad MI’ATUN, contoh 
dalam Ayat AL-Qur’an: 

ajL» <i>Uj f 4 ^ Ij-Jj 

WA LABITSUU FIY KAHFIHIM TSALAATSA MI’ATIN SINIINA WAZDAADUU TIS’AN = 
Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan ditambah sembilan tahun (lagi). 
(QS. Al-Kahfi 25). 

> karena dalam ayat ini oleh bacaan salah satu qiro’ah sab’ah (Hamzah dan Al-Kasa’iy) 
memudhofkan lafazh MI’ATIN pada lafazh SINIINA menjadi “MI’ATI SINIINA”. Sumber: 
http://nahwusharaf.wordpress.com/cateqory/kitab-alfivah-ibnu-malik/bab-adad-madud/Link 
Asal: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/471362512886562/ 
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2232. KAJIAN NAHWU : PERBEDAAN KUNIYAH DAN 
KINAYAH 

PERTANYAAN : 

Rizqi Mubarok Ibnu Abdirrohman 

Assalamu alaikum afwan mau tanya tentang nahwu apa bedanya kunyah dengan kinayah syukran 

JAWABAN : 

1. Alif Jum'an Azend 

Wa'alaikumussalam.. Kuniyah adalah nama julukan seseorang disamping nama aslinya (asma), 
biasa menggunakan kata depan abu atau ibnu... misal Abu Hamid (nama aslinya Muhammad), 
Ibnu Abbas (nama aslinya Abdullah). 

Kinayah (Mitonimie). Al-Mubarrad (w. 258 H) merupakan sarjana bahasa yang melakukan 
sistematisasi mengenai konsep kinayah. Dalam karyanya "al-Kamil", al-Mubarrad menguraikan 
tiga model kinayah beserta fungsinya: 

- menjadikan sesuatu lebih umum 

- memperindah ungkapan 

- untaian pujian 

Namun al-Mubarrad tidak banyak mengulas pada model pertama dan ketiga, ia lebih 
menitikberatkan pada model yang kedua, yaitu kinayah sebagai penyempurna keindahan 
ungkapan, khususnya yang diambil dari ayat-ayat al-Qur'an. Kinayah adalah mengungkapan kata, 
tetapi yang dimaksud bukan makna dari kata itu, sekalipun bisa dibenarkan kalau dipahami sesuai 
dengan makna dasarnya. Misalnya dalam pribahasa Arab: 

iLjki\ jUI 

Tangan panjang : Di kalangan orang Arab sangat popular istilah "al-yad al-thawilah" untuk 
menyebut (sebagai kinayah) kepada seseorang yang suka memberi atau membantu. Tetapi kalau 
"al-yad al-thawilah" dipahami sebagai tangan yang panjang, sesuai dengan makna dasarnya juga 
tidak salah, inilah kinayah. 

Perhatikan pula dalam surat al-Zukhruf ayat 18: 

Cte* jj- fCasdl ^ j»j aIL>JI ^ 

Dan apakah patut (menjadi anak Allah) orang yang dibesarkan dalam keadaan berperhiasan 
sedang dia tidak dapat memberi alasan yang terang dalam pertengkaran. Menurut Fadlal Hasan, 
ayat tersebut diturunkan kepada Nabi yang dilatarbelakangi oleh kebiasaan orang Arab jahilayah 
yang membenci anak-anak perempuan dan menguburnya hidup-hidup. Selain itu, mereka juga 
menyangka bahwa malaikat itu anak perempuan Allah. Kemudian ayat tersebut diturunkan 
sekaligus memperkuat kebodohan dan kedangkalan pemikiran mereka. Dalam ungkapan ayat di 
atas "man yunasysya'u fil hilyati" (orang yang dibesarkan dalam keadaan berperhiasan) adalah 
kinayah bagi seorang perempuan. Karena yang sering berhias dan berdandan, serta tidak memiliki 
kekuatan dalam pertengkaran adalah orang perempuan. Jadi, konteks ayat di atas sebagai 
kinayah bagi orang perempuan Arab jahili yang memiliki kebiasaan berhias diri dan tidak punya 
kekuatan, sekalipun sifat-sifat itu juga terdapat pada perempuan zaman sekarang. 

2. Hakam Ahmed ElChudrie 
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Kinayah secara bahasa adalah perlambang atau simbol. Misalnya lambang banteng moncong 
putih adalah lambang atau simbol dari PAI-P. atau (y) adalah perlambang dari (juj) misanya, 
yang merupakan kata ganti orang ketiga. 

‘Alam Kunyah, yaitu isim ‘alam yang dibuat untuk yang kedua, artinya setelah ‘alam ismi, dan 
diawali dengan abu (J) atau ummu ($, seperti abu fadhl Q jUiii) dan ummu kultsum (fC rj 2r). 
Referensi: Fath Rab al-Bariyyah, hlm. 23 

iajUJlj (i-jjJlS” <up <u j*iSo of j»j SjUS^I 'j»j j» liS” jf- liSC o-i" : ( D ii ) 

3l»Li 172 y 8 ^ jviLl ^L*ail <uip A*Up jf _p*j (jijaj aI&'j 

3. Sunde Pati 

Bismillah. Kuniyah (gelar) itu terbagi 3..gelar yang jelek untuk disebutkan,gelar yang diberikan 
pada seseorang dengan tujuan meremeh atau mengagungkan,dan gelar yang menempati/ 
menggantikan kedudukan nama asli,yang mana seseorang tersebut bisa dikenal dengan sebutan 
gelar tersebut sebagaimana dikenal dengan nama aslinya contoh abu lahab. 

Kuniyah menurut kesepakatan penduduk arab yang lebih shohih adalah nama/gelar yang diawali 
dengan lafadz abu, ummu, ibnu atau bintu. Dalam kitab al-misbah yang namanya kuniyah yaitu 
sebuah nama yang dimutlakkan pada seseorang untuk mengagungkannya atau sebagai tanda 
darinya, seperti contoh abi hafs dan abi hasan 

yy^ j^y y a"J^ (39/ 422) 

of : i aJ \j&y Jsrot : (jjliSl S #i s-y y ot : orjf ^p : £| 

i— >j*j i 14 i— i yui ^UL» ^yu 

y iy£i\\* <_) Jlj i ( ) L*4j» i ( *j j!* *z i iS'l m : D!A» jjJj ) . 

i Jy y j i t) jw’Vt J* jf Cri' / ^ ^ U ■>* aJp ji't U ^1 p C&'j 

yJjO' ^1 • 

^jiil ^ £*i-tj i J i y*- y^- y> (*-Ja*£U ji Uj ^1 Jl!* : 

Jijl-I J L» : ^ yju (^1 J U i l>t a^It j . j «jO-j a^jj jL AiJ L^i jlidlj t : 

J&\ i *UL OvJ*V» LljlaJl 

Kinayah menurut ibnu mandzur adalah berbicara tentang sesuatu tapi yang dihendaki adalah 
perkara lain 

(9 \j0) Aj'bl.s iSjIJL» Aj^lllJl Jll*Sllj j* il Jt£»Slt 

aJp aj Joi«o Lf sjm ot i ajUS" «jvi; >*Sll ,jp #jip ^ajU^JIj" : i>i' 3 

4. Kakang Prabu 

1. Sebutan yang diawali dengan ummun atau abun adalah "Kunyah" 

2. Sebutan tanpa ammun atau abun namun ada unsur mencela atau memuji adalah "Laqob" 

3. Sebutan nama yang sebenarnya tanpa ada unsur apa-apa disebut 'Isim' 

A_—aj jt 't SjvPj A*^v 3 <_jL jt (.1 Ai^ Ui 
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"Sebutan yang didatangkan/di awali dengan umm atau ab # adalah kunyah, selain itu adalah isim 
atau laqob" 

y-So M L» Ij # yi*. jt Ui 

"Sebutan yang ada unsur mencela atau memuji # adalah laqob, sedangkan isim/nama adalah 
tanpa ada unsur apa-apa". (Nadhom Imrithi Bab Ma'rifat dan Nakiroh). Wallaahu Alam. 

LINKASAL: 

www.fb.com/qroups/piss.ktb/546751355347677/ 

3035. PERBEDAAN LAFADZ KHOLAQO DAN JA'ALA 

PERTANYAAN : 

> Rofiq Murtaji 

Assalamualaikum wr wb....mohon maaf, mau nanya... apakah perbedaan antara kholaqo dan 
ja'ala..? moohon jawabannya .. wassalamualaikum wr wb.. 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Makna Kholaqo (Kholqon-mashdar) adalah menciptakan atau meng'ada'kan atau memunculkan 
sesuatu yang tak ada dari sesuatu yang telah ada, contoh dalam al-qur'an surat al-an'am 

i -y 

Allah yang telah menciptakan kamu sekalian dari tanah. 

Syai'in Ma'dum (sesuatu yang tak ada) nya "kamu sekalian = manusia", Syai'in Maujud (sesuatu 
yang telah ada) nya adalah "Tanah". 

Sedangkan makna lafadz Ja'ala (Jalan-Mashdar) adalah ciptaan untuk kemanfaatan atau faidah 
dari sesuatu. Contoh dalam al-qur'an surat yunus : 5 

(Allah telah menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya..) 

J* (. iyry y f s-^ ^1 : (2)<0 y y JJl jii- ISU ^jji *1JI jli- \±*) t fLuSlI ( 

(11)) (jc)t («4» jCjij ^ DLjyi ULU- OiJ) . OLJiJ . 
‘c* L^Lor LfuJijj jL* *wl .^L-iSlI jL* y :JjJtI 

\jj jliilj fCy (5)) {Ji L \Sj~t fUlOl ijU y ^3 J^rj) iiji .Jl ((22) Lily Jefi I ^ J^r)j i yjy. 
jU 1 t Lik* . J^Jl («80» Jy- ^J\ Clff U jU-ifj U jLjfj t-gil yj\ y j j» JJJ (*53*Ja> 

40lSuJlb 

http://www.alabwaa.com/vb/t15917/ 

{jyJlj oUUiil J^rj} : JLu <dy ^ Jlyt 

.ijJyA* J,lj {j_j3lj oUiJiil J«rj} :(J,L*j aJ yS” LiJlj ISI Op-Ij JyU J,l iS-^k -kiJ:JIS 

v jli-l L)t J jlsU UM jyilJ [19 ; Jy^l] {b*LI ^Jl lu ^ j*JUl *£r*ll l>^rj} ^ ^ ilT ISI 

{(yrjj LfrL. J**-j} : JLJ <3y tla-i ^ y ^ uy-^' ^ t)j ty^l ^ 
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JjJrt JaiJ j*»;- lilj [5 :y>\ {u*-lj bil ^Sll J*srf} ://j [38 :opJi] {U-tjjf ui*Prj} [189 ioIjpS/i] 
— u' J5" ^tT jU Libtf U iJJiJlj j/l oS/ l*u. 


Lafadz "ja'ala" menjadi fi'il muta'addi pada satu maful jika berma'na lafadz "ahdatsa" atau 
"ansya'a" dan butuh pada dua maful jika bermakna "shoyaro". Dan perbedaan antara "KHOLQO" 
dan "JA'LU" , Bahwa dalam kholqo ada ma'na "TAQDIR" dan dalam Ja'lu ada makna Tadhmin 
(menyimpan) dan Tashyir (menjadikan / memunculkan). Wallahu alam. Hal senada juga dikatakan 
oleh ibnu 'Asyur: 


LiJ t j j J j*jL> J,l lil (J*sr) ot i—iLi^Jl (3 jLit { j/lj ob*Uill J*srj} :aJ Jij: j_/>Ip ^1 JlS 

l yu auLui')l\ aJ as-%> JoJrl <3 j t jjdjb .il aJs s-%> jkU <3 0/ S(jbp) u?.J <3_/Jlj.(j/=-) A«l j* S->jbLi 

(jl£~ uy^ blS" IL j^jJIj obJjaJl». ^Lall Aj y£- aJ| U . i j x ~^ t AjjP (Jl J aj/ JsrSl Ui/ji. 3 d) /" 

otjL-Jl} /'i u-ap {j/tj oLJJiJl} /-.L OiJi otjU-Jl oli yvy Uj 

J*Prj «As-lj y |* 5 LiL>i ^ill :J,Uj aJ/ Ai»j tj/lj obJJaJJ J*irl laiJj t/sjSlIj oljU-JLi jji-l Jail jlo^bj 

:aJ/j a/p liAJJJj t /'iJl jJLi- aJL^j Oj^a ot «ib£l <3 j' Sl I _/j ^jJI 0^» [189 :o I jpS/i] {b$o>rjj 
jj^aJ ^ <^iJl ^j IjiJl (joUil b$J b} :<_$^-t ajT ^ (J>I*a Jli liiiiij (3^L 9> ^I (3 j*-^t /jl-lj [189 :<—sl^ pS/i] {b$Jl 
fUaij J.-& y M JS' oSl [1 :*L~Jl] ^ 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/757556277600516/ 

3074. PERIHAL LAFADZ ALLOHUMMA 

PERTANYAAN : 

> Abdussalam Arfan 

Bagaimana perincian (terdiri dari berapa ismi) pada lafazh "Allahumma"?? 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

rtJUI itu asalnya 4 jI L kemudian YA' nida'nya diganti mim menjadi p*JJI: 


' i * : u* : J*** OH 1 

u' *i u? ^j J- 1 " <^i ^—i j/13 *-*>’" oh ^ i3 r^ 1 W j ... (v-^ 1 /^Slij) 

J,l*j auI jv-^l L«t j (3/264) ( I/i ULaaJ ot LZ' Ll ... I/ OlJUDl OUMiJl Ui ) — 309 aJ jiS" ytiJl «jj/ 5 t3 
Alil j^»l floj <3 /S”Sllj J/t jlkiA JatjJI b jlkiA JsrJl AP“I joO J_/jj Lflosjj «J-/I 4il b J_/a j_j»«/ 

b J/t ... lit tio b» lil jl ) — 310 aJ/ (3 f l^iil 1—i y-J |*Jl (jo ^«Jrl i-i j (. I ^Jl i—i y A^s jaa SiOio» j^jr. ^ g 1 II 

b^l Vo ^/Jl) : 

> Sunde Pati 

Huruf MIM tambahan di sana adalah gantian dari YA' nida' aslinya adalah YA ALLAH 

J-s o» (338 /1) yuS I Jjot 

Oli” J Ajt b^ ^>-t J Jalp y J ( UaI Aill b ) aLos? 0 j/j^Jl Jlij ( b ) (_/_jP ( j*-^itl ) 0»U/ (3 S'IjI Jl j*J>lj 
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l*i» Oj*j £jL ot £-jSJ Alt jlillj yy^S (juj Aij |*i» yy Alt (*i* Sjjj-jtil Ml tiiJi oL jl U.j L fc ^ JLj ^>Jrl liAJiS" 

A^j-it L»J UMVj ,^1 jv^Ul iiii_ji5” l-i* sy adju ^1> Otj J, yf$ iiU_ji5” A^^it Uj ( jvj4 L»f ) j*—<VI 


J-s^i (31 /4) iiJJuJ.1 

J ob[j ( ( a1)I L ) ) J yj liJJi J,Uj' Aiil |*-v> 1 : Lal^p-I : jy& jt V} ( ( <Jt ) ) A-j L» ^lAi jj£ Mj 

iv^Ul ) ) J_^ia siJLill Ai^ j *ljdl J> y JtlA Dt I j Jsii aJU)I J>i£ ( ( 4)1 L ) ) j U^iJU ( ( iul L ) ) ) 

) U^U' C (*-^' C Jyf ) - : aJ yS~ i jiUJl ijjyai I ^ U^io £»j£ • • • ) 

y A) L» ij\il A If- iljj «iy~A (iUi ^Js- yj (iJJij y*A yy ( ( -Ajj U ) ) AjSv^Jl J*J»Jl I 

jJiUil Aj yoj j^Jlj <^1)1 Jl) IjOy 

^jjl dJU3 ^jlp ( ( ajLjs <uJbLl Vj ) ) aJjjjS" aj A^JUi! t AitlUJl 

li!^ jiuJ 1 t^iJi jj£ ( . •. t^4Jlj ^jikl diUl Vj y\y ) — ) aJ y& ^*J)Jl sjJj**^ i a*jI jJl 

_p3 $ J^SII (1/ 338) 

jjt Jl* ijijDV^ j» OVi y Lo^S/ fl^JJ ^Jl ( Vj ) y Ja» ay\ (3 si»l-iJ.I : J_yy DV5” 0^» (J, y&\ gJUV ; |*ji y L»ti 

Jasw : 'ilj JjjJ j*-g-LSV jAf- : J jij M ^IjJI ^ ’i/l d j£j 'i! ^ ^ H ' : dMji ot : J j* A>tvs ^s- : L / i W^' 

a*j« f.ljj ya : fljiJl Jl» oy» : JVSj Vjjjil |t-^UV Ui jii -1 : J y& Vitj ^jjJ 4)1 jAPj Jjj ( _ s 1p 4)1 Ja?w : J yu L»5” Jjj 

A^Sl j*-$JJt Vj : ^yj ot aJ y ( _ S Ip Oyy ( js^ kJ yi -1 j^iil : J y> u±£j aJ : JJ ( ) : 

0j j Vj : Jyj Vj yoiA Ml i_»Uail jl byL. C-jLjsj ISIj Vj ja Jjj jv-Ll J_ji AjSl : f 4)1 Vj 


Pada permasalahan huruf MIM pada lafadz ALLOHUMA apakah kedudukan MIM tersebut itu 
gantian huruf nida; atau tidak ? 

Ulama' kuffah berpendapat bahwa hurum MIM yg ditasydid pada lafadz ALLOHUMMA bukanlah 
gantian dari huruf YA' untuk tanbih dalam nida'dan ulama' basroh berpendapat bahwa huruf MIM 
tersebut adalah gantian dari huruf YA' yg berfaidah tanbih didalam nida' sedangkan huruf HA' itu 
dimabnikan dlommah karena kedudukannya adalah nida'. 


j>yd-\ jj e L~. ^ (_*Ua;^i (1/ 341) 

A^uAiii ^Jl Vj y Ljs y jt -gJL il (3 si |*4>l i^t ^1 (3 jJ j^Jl <—~*i M s 1^41 i—i y- y { yy\ j*-jJJl (J j*-J>l (3 (J yi\ aJLi 

I jJli otj I yO-\i 0 yi J^il L»t f IJU Aj^ ^Js- \~a sLilj ^Ijujl (3 A-aUU ^Jl Vj y y y lit J,l dy V^J sljJl (J 

^ i-* jJ-\j SjbUJ Uli» yju I Jt ^Js- <j y j Vi Ajf Ml y’A Vi4 4)1 Vj aJ J-jsS/ 1 oSl ii4ii liL» Vil 

f* ^ J-asS/Ij J-j} Ijilij Aj.t Jjjj (*t J* AJ J-jsSIIj AjJj jj p±» IjJL» j*it t£j Mt 2ijUl <-Jyi I 

b-U-js |*j*jl J-JsSlIj U-U-js 


WALLOHU A'LAM 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/766167443406066/ 

3181. KONOTASI LAFADZ YANBAGI (SEBAIKNYA) 

PERTANYAAN: 

> Miftah El Busyaireiy 
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Assalamu'alaykum warohmatulloh. Para asatidz yang kami ta'dzimi. Saya mohon pencerahan 
pemahaman ta'bir berikut: 

O - qJ 9 Loloj 4 > 3 ^!l jJb 4cla>Jb $3 q] pJ go 4olo^iI 4 jj pLo)U 

J^aaJI 4 J cbii^l L&I3J ^3 4 cltx>JI 4 Jj*zo 9 p3joLoJU ^jj^osLoJL «LoJb pJ&J 3J3 3!) pJ 
4 suS uj*Z> 32OJ <Uj jjjiu Q | ijijjoJLi el^^ll iljl qoI ijvajjij dJib -LjjjOujj qj j i_upJI ‘UiiaJI Jls ) iiip 

4cLolxII 4u^9 J3>j 3 4olo)ll ijiJuall «ilb iSjiJ) 
(TOV g-o 1 £ DjjjjoJI u^o^JI ) 

Pertanyaannya: 

1. Apa maksud dari lafadz dari ta'bir tersebut ? 

2. Apakah sunnah atau bagaimana ? Wassalamu'alaykum warohmatulloh. 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh. Maadah Inbigho (mashdar inbagho-yanbaghi-inbigho'an ) 
adalah sunah 


I S i N.'.i IjIjcsJjujI 3I i i~s ..i ; ~ Q . /•So '3 q 1 1 0^ 3 q jC AjB i j ..iQ ^g ij^ jjll i fi j ,.iQ - q . /So i c yi 

Sebagian ulama menafsirkan lafadz "inbigho" dengan wajib,sebagian lagi dengan fardhu 'ain dan 
kifayah,dan sebagian lagi dengan sunah atau sunah muakkad.(Sulamul Munawaroq). Wallahu 
a'lam. 

> Mazz Rofii 

Kalau pemahaman saya ....Redaksi Yanbagi itu bermakna Sunnat.... 

ljI jC. obi c^ull p-—I 3 4lio 4 jj2jj3 Ojjsltls 4jj 1L> bsij <Uajj ‘tuaj ! ( 6 ^ u )(346 /1) jjjuoJI 

<&jj ^ I^ 3 jo biJ obao q 3 ^j 0 I i^ajLyi 


Contoh Lafadz Yanbagi dalam kitab Fiqih nya : 

(1) 4j1c p3^>jqJI 3 «d p3^>jqJI pjuj I v_jbUI jvi jwblaJI ljjIj qI isi t^suij £j9 

(2) (338 :^) gi>JI 

^-sobaJI CjIj 3 JI ij 3 il j q 19 «dlo CjJj qo j^33J (jl jbc iJljj 

iil jJI \s3 cJJoj 
( 3) i-ubcdl jJb £ ii>j (1/ 352) 
sbsJLLj^l J>jo ^£3 4 s& 4 jUl=?JI giijJ 3 . £tJI Lj\y »_sl ( <d jvajjy ) 

Dan masih banyak contoh yang lain yang sudah sangat majum 

> Ghufron Bkl 

"jW" di sana jatuhnya pada hukum sunah. "jW" lafazh yang banyak mempunyai arti sunah, 
wajib dengna melihat qorinah, kadang-kadang mempunyai arti jawaz dan tarjih/menguatkan. 
sedangkan ^ 'i bisa mempunyai arti harom atau makruh : 


54/ 4j%JI ^3^1 

Jflgjjuaj ^3 i^jjjiilb lofiOud jbc Jjo>j 3 «_J3^3JI3 6jb «-_j3^uloJI &S LgJLoalujI Lg_iS oJc^ll i^Wi 

3I pj>xiJJ sWM ^3 3 jl3>JJ 
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Wallohu alam bis showab 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/776553322367478/ 

3262. LAFADZ ALLAH MEMANG BERASAL DARI BAHASA 
ARAB 

PERTANYAAN: 

> Dani Anggih 

Assalamu'alaikum ustad saya mau tanya apakah kata / lafadz ALLOH itu berasal dari bahasa 
arab? Mohon bimbingannya 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Berikut l’lal lafal Allah yang asalnya llaahun dalam kitab Hillil Ma’qud 
min Nadzmil Maqshud halaman 3 : 

jl 4 jJ £■ Jiil 0 L LjLjS Jj 93 (tpwoJI 3^3 jl u-^> 3^3 LLoLucj OjjoJI Cj3iy>3 pLo |3 i_jlj££ 4Jj 4jjl 
plc^l q 3 ^jJ 3 I l-9j£xlLI y^>3 lioLlcl p}UI L$Jj9 Lo jJI L$jJ iij X 2 j bjjoJI pj 4J)!I jLzo 9 pj>suJJ 
jSj 3 p$JJI I 3 JL 9 3 >J p*r> 3 I 401 Jl9 3 >J L^JLjS Lo qI pkxC 3 p>3 pj 4jjbJI jJ 3 ^!I JloMJI OnCil pj LjLj9 

«UJI p~JJ 3>j J*jJ$ qI 

Lafal Alloh (<uil) asalnya llaahun (<dj) seperti kitaabun (ljL£) dan imaamun (pLoj) secara i’tibath 
(sembarangan). Kemudian dibuang hamzahnya, dan hamzah tersebut diganti alif lam (Jl) . Itu 
pendapat yang shohih. Ada juga yang mengatakan secara qiyas bahwa alif lam dimasukkan pada 
lafal itu karena untuk pembesaran maka menjadi “ Al-llaahu’WI).Kemudian hamzah dibuang, 
setelah memindah harokatnya ke huruf sebelumnya dari lam secara i’tibath (sembarangan) karena 
untuk tujuan meringankan atau agar terwujud idghom secara qiyas. Kemudian lam pertama 
diidghomkan kepada lam yang kedua. Kemudian lam dibaca tafkhim dan untuk menaggungkan 
apabila huruf sebelum lafal Alloh difatahah, misalnya “Ooolallohu” (Jls <dll), atau didlommah, 
misalnya “Allohumma” (p*UI), dan dibaca tarqiq apabila huruf sebelem lafal “Alloh” dikasroh 
misalnya bismillahi (p^u 4 jI). Wallohu a'lamu bis showaab. 

> Ghufron Bkl 

Benar, lafazh ALLAH adalah dari bahasa arab sebelum islam datang : 

J$\aj 3 biLj QJ0 0L0JUI iSjptaJ Lo yjlcl ya3 Jj 9 6^3^30 4 jj_>C 4 oK (4JJI) 4 oK qI , )UJI 3 
"cUJl ^q>jo 4J3JUJJJ Lijji LoiiC 4 J Louudl 4 jb>o«j oLojjI pj , i_jj&JI qLJ jvlc "jJJSjill jl 
3 0^>l3 4 oJ£ 4 j| jdc p**j)ll JjoLs2j LojI 3 (L^JLol liiSl q^!) i_ 9 yj&ill (jl) ^JLoLszo Jjol2j3...pluj 3 <ulc 

4J LouujI (401) iiaJUI icijl 4 jL>Jjuj 4j^l , 4JJ p*J (oil) J3flJ i_9jj&jJI jl biLs^ 4Jjl3 jjC <U9 (jl)jl 

4 JL> jJc 


Wallohu alam bis showab 
LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/784098251612985/ 
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3558. KAJIAN NAHWU AL LILLAMHI 

PERTANYAAN : 

> Muhammad El Andalusy 

Assalamu alaikum.. ada sail titipan : Apa yang dimaksud dengan alif lam lilamhi....saya pusing 
belum nemu jawabannya., bisa minta dibantu. Nuwun 

JAWABAN : 

> Muntaqy 

Wa alaikumus salaam warohmatulloh, .lamhi bermakna melirik: 

1. AL lilamhi adalah AL yang masuk pada 'alam (nama-nama) manqul yang patut dimasuki AL 
dgn tujuan melirik / melihat makna asalnya sebelum menjadi Alam, sehingga berfaedah 
Tafa'ul. 

2. AL lilamhi ketika masuk pada isim 'Alam tidak memberikan pengaruh terhadap kemakrifatan 
'Alam, sehingga tidak ada perbedaan antara ada dan tidaknya. 

3. AL lilamhi berhukum sama'i, tidak bisa diqiyaskan/ dianalogikan sendiri. 

Pernyataan Ibnu malik: 


<UC sS lo 30JJ # <ulc ptc^ll u -oaj3 
qL*j li C>j[> JI3 J^illS 

"Dan AL masuk dalam sebagian isim Alam dgn tujuan melihat makna asalnya sebelum menjadi 
'Alam, 

seperti Al fadli, Alharist dan An nu'man, disebutkan atau tidak Al lilamhi tidak memberi pengaruh 
kemakrifatan. 

Wallohu a'lam bis showab 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/841 600589196084/ 

3567. NAHWU : l'ROB LAFADZ YARFA' QS. 

ALMUJADALAH AYAT 11 

PERTANYAAN: 

> DewayOneis Malhotra 

Selamat Malam Saudara-saudaraku. Seperti yang kita ketahui dalam ilmu Nahwu (Al-Ajurumiyah 
Bab l'rob) tidak ada fi'il itu jarr, tapi kenapa di lafadz "yarfa'i" dalam ayat Yarfa'illaahulladziina 
aamanuu minkum walladziina uutul ilma darojaat itu fi'ilnya kok Jarr...??? Monggo penjelasan & 
alasannya saudara-saudaraku para santri khususnya para asyatidz !!! 

JAWABAN : 

> Ical Rizaldysantrialit 

Surat Al-mujadalah ayat 11 : 

4JJ| 09 jj l 3 Jjijjl 9 l 3 _>£jjl Jj 9 lij 3 ^Jl glaL I_p*lu9l3 yJboJI jv9 l>>^ 2 J j^Jj9 N I 3 JU 0 I qjJ| L®jT L 
jjj> q 31 q 2 j Loj <UJl 3 ot>j3 ^j&JI I 3 J 3 I C/jJl 3 I 3 JJ 0 I QjjJl 
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Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu berlapang-lapanglah pada majlis- 
majlis, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan melapangkan bagi kamu. Dan jika dikatakan 
kepada kamu ; Berdirilah !", maka berdirilah Allah akan mengangkat orang-orang yang beriman di 
antara kamu dan orang~rang yang diberi ilmu beberapa derajat; Dan Allah dengan apapun yang 
kamu kerjakan adalah Maha Mengetahui. 

Dalam ayat di atas ada dua kalimat dari fi'il mudhori' yang di i'robi kasroh di akhirnya, pertama 
lafadz dan kedua lafadz . Kedua lafadz tersebut wajib dibaca jazem (sukun di hurup 
akhirnya pada kalimah mufrod) sebab jadi jawab fi'il amar dari kalimat sebelumnya. Lafadz 
(baca yafsah) jadi jawab amar dari , dan lafadz gijj (baca yarfa') jadi jawab amar dari 

l_9jjujj| . 

Kenapa ketika diwashol (disambung ) i'rob sukun diakhir berubah jadi kasroh ? karena i'rob hurup 
akhir lafadz dan lafadz adalah sukun dan hurup awal lafadz sesudahnya juga sukun , ini 
akan sulit dibacanya. Kang santri narkib, alasannya : 


Qjj£LJI sliuJI tja jjujSJLi dj>3 

(Maka dirubah kepada kasroh karna menyelamatkan bacaan dari bertemunya dua sukun. Wallahu 
alam bis showab 

LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/860788003944009/ 

3809. NAHWU : HURUF "ANNA" YANG DI BACA TAKHFIF 
PADA KALIMAH SYAHADAT 

PERTANYAAN : 

> April Lathifa 

Assalamu alaikum Wr Wb. Tanya pak kyai bu nyai : Kenapa dalam dua kalimat syahadat yang 
pertama pakai "an" dan yang kedua pakai "anna" ? Apakah an itu sebenarnya anna yang 
ditakhfif ? terimakasih. 

JAWABAN : 

> Santrialit 

Wa'alaikum salam Wr Wb. Perhatikan perubahannya 


Asalnya: 


«UJI J>uj j I^jol>jo (jl «LUl ^11 «iJI ^1 qI 
<Ull J3JUJJ I^OOO (jl ^L0 jOjI3 «LUl ^il ^lil 


PERIHAL “AN” TAUKID TAKHFIF DARI “ANNA” 

Ibnu malik dalam beit alfiyah nya mengatakan 

qI $2j (JjO Ji>l _j_L^Jl3 *** (jSijudl J i_9Hj q|3 

Jika ANNA ditakhfif = AN, maka isimnya ada tersimpan (berupa dhamir syaen/sya'nu). Dan jumlah 
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sesudah AN jadikan! sebagai khobarnya . 

Apabila ANNA yang hamzahnya berharakat fathah tsb di-takhfif (AN), maka ia tetap beramal 
namun isimnya berupa dhomir sya'en yang terbuang, dan khobarnya tiada lain adalah kalimat 
yang ada setelah AN tersebut. 

Jadi asalnya : ASYHADU ANNAHU LAA ILAAHA ILLALLAHU, dhomir "HU" sesudah ANNA 
dibuang , karna TAKHFIF dibaca AN kemudian di idghomkan pada huruf LAM sesudahnya 

Ma'na Asal : Aku bersaksi Bahwa sesungguhnya suatu perkara ( aw sya'nu) Tiada tuhan yang 
haq disembah kecuali Allah. 

Ma'na lazim : Aku bersaksi Bahwa sesungguhnya tiada tuhan yang haq disembah kecuali Allah. 


Lengkapnya dalam syahadat pertama ada ISIM ANNA yang dibuang dan ada KHOBAR LAA NAFI 
JINIS yang dibuang: 


Asalnya: 


4JI I^ujoojo (jl 4 jI ^11 <dl (jl 

4jJl J(jl ^$^3 401 ^11 ( Jpj ^ 3 jao ^ iSl ) <dl ^ ( 0 ) jl 


Contoh dalam kalimat: 

‘ALIMTU “AN” ZAIDUN OOOIMUN, ada dhamir sya'en yang terbuang taksirannya : ‘ALIMTU 
“ANNA-HU” ZAIDUN OOOIMUN. (Isimnya berupa dhomir “HU” dan khobarnya adalah kalimat 
“ZAIDUN OOOIMUN”). 

Arti secara tarkib nahwu: Aku tahu sesungguhnya “suatu perkara” adalah zaid orang yang berdiri. 
Arti bebas : Aku tahu bahwasanya zaid adalah orang yang berdiri, (dhamir sya'en = dhomir yang 
merujuk pada suatu hal, suatu kejadian atau suatu perkara). Wallahu Alam 


LINKASAL 

www.fb.com/groups/piss.ktb/895275213828621/ 

www.fb.com/notes/915883768434432 

3844. NAHWU : TARKIB LAFAD MARHABAN 

PERTANYAAN: 


> Intan Dwi Andini 

Assalamu'alaikum. MARHABAN iku tarkibnya bagaimana...??? 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 


.Djpl plc OjifclkJI j 4 o)lc 3 03*^10 JjJJoo J 3220 : tpjjo 

Lafad marhaban adalah maful mutlak dibaca nasab, tanda nasabnya adalah harokat fathah yang 
terlihat pada huruf akhirnya. 

Lihat keterangan kitab lisanul arob (6/119): 

cuil : isl ^3 Lp jjo : ^393 . J 1 ^ujjd 3 401 ^Jpjjo: I 3 JI 93 . lp _>03 oiiLo : isi lp _>03 ^ta>l 

^3 1 42^13 p9 Jjjl : Lpjjo J 39 pjao: oJJI JL 93 . ^3 (jdjjljjujli ( 0 JJI 3 

Jaaj 1 pil 3 I Jjjl 4j iljl J 22 JI qjjq^ <U9 : Jlo9 1 Lpjjo ,jC JjJiJI JLj 3 . «JJi bjjiC dJb 
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L }>j CuiiJ 3! OujI : Lc»jjo ^33 \S& OjjC JL93 Jl 9 . JaaJI OjoI <b il_>oJI oliao i_ 9 _>C loid 1 jjcwdjo 

Lbulc \jj> 'i ! ^uj I^Jj oJjj : iljl ^uj : Jls N JJi^3 < 4a**j 3 . 

Ahlan wa marhaban : yakni shodafta ahlan wa marhaban orang arab berkata : marhabakalloh wa 
mashalak (mudah-mudahan Allah menempatkanmu dalam kelapangan dan kemudahan) 

Perkataan mereka : ahlan wa marhaban yakni engkau datang dengan disambut dengan baik/ 
keramahan/senang/kelapangan hati dan suka cita, sehingga menjadi tentram/damai dan engkau 
tidak merasa kesepian. 

Al-laits berkata : artinya ucapan orang arab "marhaban", ialah anzil fir rochbi was sa'ati, wa aqim 
falaka indana dzalik. [menempatilah dengan sambutan baik dan senang hati, dan berdiamlah 
(muqim) maka hal itu berlaku bagimu di sisi kami.] 

Imam al-kholil ditanya tentang nashobnya lafadh marhaban, beliau menjawab : dalam lafadz 
tersebut tersimpan fi'il yang dikehendaki fi'ilnya yaitu : anzil wa aqim. maka lafadh marhaban 
dinashobkan oleh fi'il yang mudhmar (tersimpan), jika makna yang dikehendaki sudah di maklumi 
maka fi'ilnya dibuang. 

Al-azhuriy berkata : dan selainnya berkata tentang ucapannya orang arab "marhaban" maksudnya 
ialah : ataita wa laqoita rohaban wa sa'atan la dloyyiqon. (engkau datang dan bertemu dengan 
senang dan lapang bukan sempit) 

Begitu pula ketika berkata "sahlan" : maka yang dikehendaki adalah : nazalta baladan sahlan 
(engkau menempati negeri dengan mudah), bukan dengan kesulitan yang sangat. (Terj. Dik Ibnu 
Al-lhsany Rinduku) 

> Ghufron Bkl 

"isi jdc OjijliaJI <L>jiaJI <L*zxi 4 o}lc 3 3 ^ 0-10 "oSSLo" i_ 33 i>o Jail J 322 jo:" 11 >jjo: 

"IjSjjo CjSSLo"... 


Wallohu a'lam. (ALF) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/907092465980229/ 

www.fb.com/notes/927638217258987 

3849 . MAKNA DAN ARTI BEBERAPA LAFADZ 
BERBAHASA IBRANI 

PERTANYAAN: 

> Khodijah Muhadi 

Assalamu'alaikum Wr Wb 

OiJjl D3jb >uoaJI ^3ic J>3 UjlujS §jjOl> p^JUI bJ JjIj 9 jjjJI clci 
Kalimat "Yaa yuuhin irtakhot" Sepertinya itu bahasa ibrani ya? Adakah yang tahu artinya? Syukron 

JAWABAN : 

> Kang As'ad 
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Wa'alaikum salam Wr Wb , Itu Ooshidah Jaljalut yang di nisbatkan kepada sayyidina Ali 
karomallhu wajhah. Memang ada beragam redaksi, totalnya kalau tidak salah ada sekitar 60-an 
bait. Ijazah jaljalut yang saya dapatkan redaksinya agak berbeda pada bait yang anda tanyakan 
ini, khususnya pada lafadz (irtakhot) pake kho', saya mendapatkan ijazah dengan lafadz 
"armakhot" (ada mim dan kho' nya), di riwayat lain bukan kho' tetapi kha' (itakhat). Untuk lafadz 
Yuuhin, maknanya adalah dalam bahasa arab "al-Awal al-akhiir" 


O L0JU I i j /•So i j i ..iB i 

gj^jJI ojS 

_pliiJI :oIsJS 

^3^1 : Jfii 
kjjLJI ioigifi) Js> 
(ioJI :clakuJo 
^iikuJI 3ijtfliiJI iCigjolc 
pjJbsJI :^Loui 

JjJbiJI 

p^LujJI CjUOLud ' dnl ,.i 

cSjLII 

OjIjJI 

i 53 ill iptkuok 

JiJWI :£jb 

jvSljJI jvjsJI 

f^pjJI '.Cjjfijj 

«UJI 3BJ :oL 
I J3^l :o3j 
jalfcdl :03jQj 
JoUI :ULdI 
J&JI :Ub b?J 

u^lill !Oj0uuj3> 

.^uJ 3 ^ 

^ i gUI I * ~..1 1 ^ i 

^LiaJI lO^oLi 

tjuaoJI juaJI !OioOjl 

:ibs£i 
o^ioii ipijji 

v_u>jaJI il^Lud 

-fclj-e-j 
j 3ill \j $b 

4 >JI :6uU 

JiaJI :^3 jjj 
jaall :l3>jJ 
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CS^jjoJI igjjLoui 
ij&all 
v-jjjill 

>JI pJlc . I—C^CbjjJ 

p3jiJI igjJjoj 
jpJI :bLj.oujj 
Jj^JI :^3jLj 

fjjUI :gjjob 

oboJI :^ 3 ^j 
OjjoI jdc i_jJIc !i_j*Ai9 
v_jjjujJxll ^lu 
juj !oLo^ 
ju>joJI 

JI3JI i^KcuiiS) 
JlalaJI 

jjjsJI >lj*J 
qol>jJI :li>jouij 
ijJaJI :b>jaLj 
jaoJI igoLi 
jifl.iiJI .Q^ilojC 


Wallahu Alam. ( Rz) 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/836004033089073/ 

3923. NAHWU : ARTI DAN TARKIB ILAHI ANTA MAQSUDI 
WA RIDHOKA MATHLUBI 

PERTANYAAN: 

> HhambhaYgmenyesyali Perbhuwatanx 

Assalamu'alaikum wr wb. karena yang kemarin sudah selesai.aku mau minto tolong lagi nih 

kepada para asatid wal asatidah. Gimana tarkib dan arti dari kalimat ini: 

dli 9 jao 3 Jjj>a juJoci ^31^0 JL0^3 Ojl 

Terima kasih sebelumnya. 

JAWABAN : 

> Hariz Jaya 

Wa alaikum salam wa rohmatullohi wa barokaatuhu. Artinya dari kalimat itu : Ya Allah hanya 
Engkaulah yang hamba maksud, Ridha-Mu yang hamba dambakan, berikanlah hamba 
kemampuan untuk dapat mencinta-Mu dan bermakrifat kepada-Mu. 

> Muhammad Harsandi Kudung Kantil 

ILAAHIY ANTA MAOSHUUDIY WA RIDLOOKA MATHLUUBIY A'THINIY MACHABBATAKA WA MA'RIFATAKA 


ILAAHIY= Duh Pengeran ingsun : Wahai Tuhanku 
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ANTA = Utawi Tuan : Engkau. 

iku = adalah 

MAQSHUUDIY= Dzat kang den sejo ingsun : Dzat yang ku tuju. 

WA RIDLOOKA= lan utawi ridlone Tuan : Dan keridloan-Mu lah.... 
iku = adalah 

MATHLUUBIY= Barang kang den suprih ingsun : Sesuatu yang saya pinta.... 

A'THINIY= mugi paring Tuan ing ingsun : Sudilah kiranya Engkau memberikan kepadaku. 

MAKHABBATAKA= ing roso demen ing Tuan : Rasa cinta kepada-Mu (Versi 2= ing roso demen 
Tuan (ing ingsun): Rasa cinta-Mu (kepadaku)) 

WA MA'RIFATAKA= lan ing ma'rifat ing Tuan : Dan sifat ma'rifat kepada-Mu 

KETERANGAN : 

UTAWI = MUBTADA' 

IKU = KHOBAR 
ING = MAF'UL BIHI 

RIDLOOKA itu rofa' jadi Mubtada' alamat rofa'nya adalah dlommah yang dikira-kirakan pada Alif, 
karena huruf Alif tidak bisa untuk diharokati.. Ridlo itu termasuk isim maqshur sama halnya lafadz 
AL-FATAA yang i'robnya Muqoddar pada Alifnya. 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/72421 7997601011/ 
www.fb.com/notes/932147313474744 

3926. MAKNA SEHAT WAL'AFIAT 

PERTANYAAN: 

> Nina Siti Balkah 

Assalamualaikum. Para Ustadz mohon ijin untuk bertanya : Sehat wal 'afiat itu maksudnya 
bagaimana? Syukron, wassalam 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Lihat kitab mu'jamul furuq (1/309): 

Culd N 4 JI 3 JJLcj 4jSlaJI 4 x^x1! qI qjj JjjiJI 

^3 !Jp» jJe jJ 3 *t >3 J 3 &JI Ccouzd JLojS jlaLujJ 3 cblslso Jliij ^3 1$j9 4jouJjo 

lo (jdc 03^3 v_9j*rxjj 4 >*rJl 3 Joo9 OxI*Aj Loj (j-bjjoJI 4Jjliio «IjSLszJ^ (dJi ^ 4jilaJI JjoaiujJ 

Perbedaan antara shihhah dan afiyah : Sesungguhnya shihhah lebih umum daripada afiyah. 
Diucapkan : rojulun shohih (lelaki sehat), alatun shohihah (peralatan yang bagus), khosyabah 
shohihah (sepotong kayu yang bagus) ketika rapat (utuh) tidak ada pecahnya. Tidaklah 
diucapkan : khosyabah mu'afah. Dan terkadang shihhah digunakan untuk majaz isti'aroh, 
diucapkan: shohahat al-qoul wa shohha lii ala fulanin haqq. (Benar ucapan itu dan hak yang sah 
bagiku atas si fulan). 'Afiyah tidak digunakan dalam hal itu. 'Afiyah adalah lawan dari sakit, 
berhubungan dengan lawan dari sehat saja, sedang shihhah digunakan untuk beberapa bentuk 
seperti yang telah kami sebutkan. Wallohu alam bish-showab. (Terj. Dik Ibnu Al-lhsany Rinduku). 
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> Muhib Salaf Soleh 

Pengertian afiyah : yaitu selamat dari sesuatu yang di benci baik bagi badan ataupun ruh di dunia 
atau pun di akhirat.(fathul bari). Ada juga yang mengartikan afiyah : Suatu kalimat yang 
mencangkup kebaikan dunia dan akhirat dari mulai sehat di dunia dan kelak akan selamat di 
akhirat.(faidul godir). 


10 t T £ 1 S 33 JJI plo^U pJjudjoJI £jjiI. 
£jjOl> gill ^LuioJI 4 olaJI qd ^3 4 jilaJI JIJjujj jjod Oji£ ^3 «U 9 tdl «UJI I3JLJ3 

§jjol>J 3 jJ 4 olaJI cUdlszJI JJLl juj p^JUI 6_>>^il3 LjjxlI3 qj^JI ^Lldli q^jJI &S o^jSjoJI 

qjjqJjujjoJI. 

A Yo £ iSjbiJI j iSjtiiJI o^joc. 
I 3 LjJ isS 0 LJJI 3 O^jlnJI qjo 4o)LjJI isl. 

YSY u-o O (? jilidi 

isl («UilaJI ciiJI I3 JLjS) juisdl ysS 4jo)LjJI 3 LuiJI ,jd QjjliJI jx> 4aob> l$j^l (4jilaJI Jio 

«ij3_jj>^I3 ^J3JJiJI DJ&0JI3 bXdl3 ijliiJI vjo 4 o)LJI. 

pbl cOJl 3. (Di) 


LINK DISKUSI: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/929909140365228/ 
www.fb.com/notes/9323931 56783493 

4052. NAHWU : TENTANG SHODAR SHILAH 

PERTANYAAN : 

> Agus 

Assalamu 'alaikum, nuwun sewu badhe tangklet bab isim maushul. Shodar shilah itu definisinya 
apa, tolong tunjukkan barangnya yang mana ? pada contoh yang akan anda berikan. Syukran 

JAWABAN : 

> Muhib Salaf Soleh 

Wa alaykumussalaam... Shodar silah adalah dhomir yang mana dia termasuk bagian dari shilah 
itu sendiri dan letaknya ada di awal (lebih dahulu dia dari pada silahnya). 


AA 1 £ 4jjj&JI u*j3j^II gob> JjjJaJ. 
3& p$J pj^l : 0J9 qJ 9 I4J3I d l&jiu-o &S S9I3 3 LgJx> 3& iSiJI jjjo*aII 4 LoJI ji*Ai iljjoJI 
picl cOJl 3 .jjjq*aII 4 LaJI ji*zi 3 s\ 3fi> : JJ3ii9. 


Contohnya: 


3& p*j pj^l 


P^i nya= itu isim mausul. > nya= itu shodr silah. Jumlah mubtada khobar (^- _*) setelahnya itu 
shilahnya. 


> Simfoni Hitam 

Shodar shilah adalah dlomir mahal rofa'/yang menjadi mubtada' yang berada pada permula'an 
shilah yang kembali pada isim maushuL Wallahu alam (DA) 
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LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/928289560527186 

www.fb.com/notes/939758209380321 

4127. NAHWU : l'ROB KALIMAT HASBUNALLOHU WA 
NI'MAL WAKIL 

PERTANYAAN: 

> Wahid 

Assalamu'alaykum. Mau tanya ngi'rab kalimat "hasbunallah wa ni'mal wakil ni'mal maula wani'mal 
wani'mannashit J ' 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam. Berikut ini keterangan Kitab Judulil Qur'an tentang i'rob kalimat : 

^2j JAjJI m 

«sl iJLdjo 4J}bJI JoaJ (<UJl) J>jo <b}\ iJLiuo (Li )3 £,39jjo I^jjjo 

oli j Jcl9 (JjSjJI) ^^oJI c Lu)! iob Lo Ja9 (p^ 2 j) -4j9blLdl 3 I -4ablc 3 I 3 JI <UJl 

<UJl OjJiiiij v_93ic>oo 


[Hasbu] mubtada' di baca rafa' 

[Na] dhomir, mudhof ilaih mahal jer 

[Allahu] lafadz jalalah, khobar dibaca rafa' dengan membuang mudhof, maksudnya 'aunillah 
(pertolongan Allah) 

[Wawuj athof atau isti'naf, 

[Ni'maj fi'il madhi jamid untuk memunculkan pujian, 

[Al wakil] fail dibaca rafa' dan yang dikhususkan dengan pujian itu dibuang, taqdirnya adalah 
dhomir HUWA yang marji' nya pada lafadz Allah. 


^^oJI cliu)! tybio Ja9 (^2j). 

4Jjq> 3 !i_93i>joJI M jx> g 9 j Jboo £}joJI 4Jxx>3 <3^ Djj.S&j £ioJlj I3 Jbl 9 (jJ^joJI) 

Lfljljcj (jj*pjJI pZj^) 4 ajlludO OjiiioJI vjJ3jqJI p2j 3^3. 

[Ni'ma] fi'il madhi untuk memunculkan pujian, 

[Al maula] fail dan yang dikhususkan dengan pujian itu di buang, taqdirnya dia, jumlah pujian 
dalam mahal rafa' sebagi khobarnya mubtada' yg dibuang, dan jumlah yaitu ni'mal maula yg 
ditaqdirkan lagi permulaan. 

[Wani'man nashir] i'robnya sama dengan sebelumnya. Wallohu A'lam (Rz) 

LINKASAL 

www.fb.com/groups/piss.ktb/944564205566388/ 
www.fb.com/notes/9447801 45544794 

4177. NAHWU : F Al D AH IDHROB DAN MUDHOF 

PERTANYAAN : 

> Polem Useuman 

Assalamu'alaikum, seputar nahwu sharaf 
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1. Apa pengertian idrab intiqal dan idrab ibtal, dan sebutkan contohnya 

2. Kenapa pada mudhaf, jika kalimah mudhafnya tasniah atau jama mudzakkar nun nya dibuang? 
terimakasih atas ilmunya. 

JAWABAN : 

> Nyuprih Restu 

Wa'alaikum salam 

1. Mengenai Jj (bal) bermakna Idrob 

Idlrob itu i'rodl (berpaling) memalingkan,maksudnya membelokkan / mengalihkan. 

A. Idlrob Ibthol («J^j Jlkuj ) : Mengalihkan dan membatalkan kalimat sebelumnya Jj, dan 
menetapkan kalimat setelahnya Jj. 

Contoh: 

q 3 jOj£jo iLc Jj <tb>jjud IJ 3 iiijl I 3 JL 93 

"Dan mereka berkata: Tuhan Yang Maha Pemurah telah mengambil / menjadikan anak. Maha 
Suci Allah (dari apa yang mereka katakan). Akan tetapi (mereka para malaikat) adalah hamba- 
hamba yang dimuliakan. Al-Anbiya' juz 17 ayat 26 

Keterangan: 

1. Dalam kalimat tersebut mengalihkan pernyataan sebelum Jj serta membatalkannya, yakni 
pernyataan orang kafir bahwa Allah mengambil/menjadikan anak. 

2. Dan dalam kalimat tersebut menetapkan pernyataan setelah Jj yakni pernyataan bahwa para 
malaikat adalah hamba-hamba yang dimulyakan. 

Contoh lain: 

4j^!I . . . JpJLi JLi 4i> 4j q 3 J 3 SJ J 
Al-Mu'minun juz 18 ayat 70. Perinciannya sama dengan di atas. 

2. Idlrob lntiqol : pernyataan sebelum Jj dengan ditetapkan hukum, dan beralih menetapkan 
hukum lawannya yang berada setelah Jj. 

Contoh: 

LJI oLJI J^ 4 jj I pjo gJsl ^9 

"Sungguh beruntung orang yang membersihkan diri (dengan beriman), dan ingat (menyebut) 
Nama Tuhannya, kemudian sholat. Akan Tetapi kalian semua lebih memilih kehidupan duniawi". 
Al-A'la juz 30 ayat 14-16 

Keterangan: 

Kalimat sebelum Jj ditetapkan hukumnya, dan beralih atau berpindah menetapkan hukum pada 
kalimat setelah Jj tanpa membatalkan kalimat sebelumnya. Contoh lain : 

3 jjqC Jj ^j j pl9 lo 


"Zaid tidaklah berdiri akan tetapi 'Amr (yang berdiri)." 

Ket: Hukum tidak berdirinya zaid yang jatuh sebelum Jj ditetapkan, dan beralih menetapkan 
hukum berdirinya 'Amr yang jatuh setelah Jj tanpa membatalkan pernyataan sebelumnya. 

Referensi: 

- Tasywiq Al-Khollan hal. 182 al-haramain. 

- Al-Kawakib Ad-Durriyah juz 2, hal. 230 al-haramain. 
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- Hasyiyah Al-Khudloriy juz 2, hal. 66. al-hidayah. 

2. Karena NUN pada isim tasniah, dinisbahkan kepada tanwin. Maka NUN sudah sepatut nya di 
hilangkan pada kalimat mudhof ilaih. Wallohu alam. 

Ibarat/referensi untuk nomer 2. 

- Al-Kawakib Ad-Durriyah juz 2, hal. 186 al-haramain 

ijjoj i j JV 9 loS oJ3jill ijo <_ 9 LcuoJI ^j>>j 3 i ijj p}lc 3>i9 49 Lo)!Ij ^$£>0 .II L0I3 J 

3jjqC 3JJ&9 ^Jj Lo^lc 3>J Sj0l>JI3 ‘UwjJI ^ 3 ^ 

Ca> u° uJ>uJI LolqJ^( 1 pJLjJI j&uoJI ( gQ>Jl3 ‘UulJI JU3J ) i_ 9 LdjoJI ^j>>j 1 *AjI i_j>j ( 3 ) ‘ 

l jj3Jill£ i_jI_>c)II 4 o}lc 0 LL LoLgjj 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/946563688699773/ 
www.fb.com/notes/95281 2551408220 

4183. APA ITU ASMA' AL A'ZHOM ? 

PERTANYAAN: 

> R-ara F-ifi Q 

Assalamu alaikum, saya mau nanya, Apa sih ismu a'dzom itu ? Dan di dalam al-qur'an di surat 
apa saja ada ismu a'zhom ? terima kasih.. 

JAWABAN : 

> Mas Hamzah 

Wa'alaikum salam warohmatulloh. Asma' A'zhom adalah asma Allah, yang jika di gunakan untuk 
meminta maka akan di beri dan jika di gunakan untuk berdoa maka doanya akan di-ijabah. Di 
dalam al qur'an ada dalam surat al imron dan surat thoha. Asma' A'zhom ada disebut dalam hadis, 
di antaranya adalah: 

1. Allahu laa ilaha illa anta al ahad as shomad lam yalid walam yulad walam yakul lahu kufuwan 
ahad. 

2. Laa ilaha illa anta al mannaan badi'us samawati wal ard ya dzal jalali wal ikrom, ya hayyu ya 
qoyyum. 

3. Allahu laa ilaha ilaa huwal hayyul qoyyum. 

4. Laa ilaalah illa huwar rohmanur rohim. Wallohu a'lam. 

4DI cjjl dbl ^Lg^iil juL JJLI juj p^JJI: J 3 £j gouuj 4DI qI c uc 4DI iLyjj 
N iSiJI puuj^Li jJlaj 401 oJLd ).: JLa9 . aJ 13 ^ «U pJ 3 . 1 I 3 J ^3 iJL pJ iSill ^jouu^JI ^>^11 ojl ^11 4JI^I 

<touujlj jJIsj 4DI cJLj iaJ ).: 4 jI3j ^3 ( i_jL*I 4j N 3 jdacl A 1 Jduj )■ 

qo ^1 jv9 ij 3 Lo I liuAJI lift qI .! ^jI O ^3 A 9 ^ 3^3 sSdojill 0 I 3 J 

iJjujJI Cy> . 

iSgbwJ^ iSdojlJI <Ujuo >3 jwi&oJI 0 I 393 pSbJI 3 jLp ^jI 4 = 0 ^ 3 . 

JJ i^jL dULI iiuj p^JJI pj ■ j\I .1 J^j 3 LjJb» <UJ| (^jld I <UJl ■ ^^^ i^jjI \^js3 ^jjI cj u ^^ 

4DI Lci ^iiJ): jujJI Jlii9 P 349 L pljd^l 3 J^bJI liC I 3 cj^LcuJI saj cjuI ^11 a>JI 
ijdocl <b Jlud W 3 <_jL>I «U N iSiJI pjkaJI ciouujL jJlszJ) . 

4ajj^l 0 I 3 J 3 ijicJI v_j^I jv3 iSjLiJI 3 Aol 0 I 3 J 
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^jI «Ujuo >3 jwi&oJI cLur >3 juSill 3 JUI 3 jLc» ^jI <bcw 3 ^3 . 

O^b (jvS i_jlJ 4 j N 1 S 3 JI piaC^ll 401 ^ujI" : Jls 4a9jJ «iolol jul ^29 4iC 401 \S^j 4oLol jul viy.3>: 
GcJI 3 ^) ^lj 4ij 40l ) _9 OjiJI lol v_ukci jLoc qjI 32 * 3 - pLd& JL 93 " 4 J 03 Jjjoc JI 3 OjJuJI 6 j 3 juj 
111 :4lo] ,» 3 jRJI i}cJU 03 > 3 J°l OJC 3 :4k> 1 J 3 p 3 iiJI GoJI 32 * ^!| 4l| 40l * fJI !qIjjoC Jl 1 J 3 ( ^Jl] 

[(U>+& Jj 93 v >ua> 03 lLuj CjloJ 1 S 3 L 0 JI <UC Jl9 

jyi piic^l 401 pjudl" :Jls 4jl 401 J3*jj j ^ .pUI 3 j_)j Cuj cIoujjI q29 IfliC cUJl clouudl iiy.3> 
qIjjqC Jl] ^Jl GcJI 33 » ^(| ^UJ ^ cUUl * Jl 3 ( (jn>jJI 32 » ^1 j 41] S 5 J 3 ai ) !^>uOll O^- 
1 1 2] " LJi*ij3> jtyjj bii3> 3 L j jul ^1 401 3jjC UjjcU J$j qj 3jq>jo bj.3> 3to>l 3dC i£jJ 4j)$j 1 J 3 
3 ( ^Jl jcJI 32 » ^1] 4]] 401 ) qjjj^!I ojj12> J 3 flj 401 J 3 **jj Ogfluuj : 0 JI 9 oUI ^jj 3 jjj Cjuj clojuji 
OJJC 3 333 I 3 3 jI 0 I 3 J . "piic^l 4Ul ^ujI Io$j9 q|" [2 <1 : JjjoC Jl] ^3^1 (jcJI 32 » ^1] 41] 40l * Jl 

J 034 JI 3 iSiuojlJI 4 = 0 ^ 3 . 

LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/9461 91395403669/ 
www.fb.com/notes/953335604689248 

4206. SHOROF : SHIGHOT KATA "KHOLIFAH" 

PERTANYAAN : 

> Yahya Muhammad AL Madani 

Assalamu'alaikum. Memakai shigot apa pada kata 4iJJI (Al-Kholifah) ? Terimakasih 

JAWABAN : 

> Muhib Salaf Soleh 

Wa'alaikum salam. Jadi kata "4JJI" (Al-Kholifah) itu isim fail dan ta' marbutohnya itu di 
tambahkan untuk shighot mubalaghoh. Wallohu alam (Rz) 

4 jLj 3 qI_JI J_>c| 

Jeli puuul 4 j^l JebJ 4 j J3220 ( 4 suL>JI) Y* 6jiJI 6 j3juj J_>c| 
(Y* 6jiull 6 j3«j ^j\jp\ ) J_JI JjJ «J 
4 i]tJJ cLJI o3jJ3 OjJc Csl ; jcll juaai obsiS (4subJI) 

LINKASAL 

www.fb.com/groups/piss.ktb/948754551814020/ 

www.fb.com/notes/954456087910533 

4249. SHOROF : FI'IL MUDHORI'NYA MASHDAR RODH'AN 

PERTANYAAN: 

> Qiya Kuait 

Assalaamu alaikum, kalau rodho' kan isim masdar pertanyaan apakah fi'il mudhori' nya...??? 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Wa alaikumus salaam. wazannya ada 3 (tiga): 

1. fa'ila yafalu = RADHI'A YARDHA'U 
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2 . fa'ala yafilu = RADHA'A YARDHI'U 

3. fa'ala yafalu = RADHA'A YARDHA'U. Wallohu a'lam bis showab (NN) 

- Ta' bir dari kitab Al Mishbahul Munir juz 1 halaman 229 : 

J&I3 4 ol$J 4 aJ i_jLi oio ( l) 3 4 szJ m&j i_jLi ( IsLzij ) 

t— sJj^JI 3 i_ibJI Jio i_ 9 j£>j o3SuujJI lai|3 iLflJI jjujS 4 aUI oiiSi j^ooll J-uol J32J p$*^aj3 1 $j q3joJSjj 

sljJI (4cLoj ) 3 (LcLoj ) 3 4jdb 4&I Qji>i 2 j ( ) 3 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/951 831064839702/ 
www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/96201 5113821297 

4300. NAHWU : FAEDAH TARKIB IDHOFI 

PERTANYAAN : 

> Agus K 

Assalamu'alaikum, nuwunsewu, mau tanya : kalau tarkib idhofi yang terdiri dari isim nakiroh 
semua itu statusnya nakiroh / ma'rifah? Contoh : shohibu birrin 

JAWABAN : 

> Abdullah Afif 

Wa'alaikumussalaam, tarkib idhofi 2 kalimah nakiroh tidak membuatnya menjadi ma'rifat, tarkib 
idhofi yang terdiri dari isim nakiroh semua itu statusnya nakiroh, susunan atau tarkib ini hanya 
memberi faedah takhsis (pengkhususan). Wallaahu Alam bis showab (NN). 

Cek dalam kitab syarhuttashrih 'alattaudhih juz 1 halaman 667: 

ijj 49 j&o" 4jj liLooJI " 0 K 0 j <uJj i_9LojoJIj liLodl i_9jj£j ijij £, 3 j:£,l 3 jl 4 j^j jJb I 3 "£ 

iJLojoJI J \s\ % ^luQj^aj>j3" itgjjo vJujaill v_jjudj^l 49 j£oJI ^jJj LoJ 9 bjlj 49Lo)!l Jj 9 p}Lz9 

Lq9 49Lo)!I Jj 9 p^la9 «"bl__>ol p}lc \S bj^j" <uJ] ijLzxoJI " 0 K ol" ‘UI iJLiuoJlj 

p^lc" ijjo I oIjjoI ^[9 gJLy Lo jJL .1$j u ^^>j bjSjJI ijJj v_9j^I"i 

juaoJI \s 3 4 JI 9 .«U "ijj p^lc" jjjoJ lo£ jjjojj pJ ^ 1^3 


Dan dalam kitab syarh Ibn agil bab idhahfah : 


49 _>ao <ulj liLauoJI qIS ol Lqj_>S2j3 &I>oI p^lc IbiBj 32O bjlj 4 jJ| liLzbaJI qIS ol Ludj^>j J3^!l p^l ioaj3 

ij j p^Ic lia> 3 >j 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/961289507227191 

www.fb.com/notes/www.piss-ktb.com/969812686374873 

4328. NAHWU : ISIM MAUSHUL HARFI DAN MAUSHUL 
ISMI 

PERTANYAAN: 

> HhambhaYgmenyesyali Perbhuwatanx 

Assalamualaikum, apakah yang dimaksud isim mausul harfi dan ismi ? dan apa saja yang 
termasuk itu ? terima kasih 
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JAWABAN : 

> Santrialit 

Wa'alaikum salam warohmatullohi wabarokatuh. Lihat Fath Rab al-Bariyyah, hlm. 24 : Isim 
Maushul adalah isim yang menunjukkan pada sesuatu yang tertentu dengan perantaraan jumlah 
yang disebutkan sesudahnya. Jumlah tersebut dinamakan dengan Shillah. 

1) . Maushul Harfi dan Maushul Ismi 

Isim Maushul terbagi menjadi dua, yaitu Maushul Ismi dan Maushul Harfi. 

a) . Maushul Harfi adalah lafal yang hanya membutuhkan pada shillah saja dan tidak 
membutuhkan pada ‘aid, dan lafal itu beserta shillahnya dita’wil dengan masdar. 

Maushul harfi hanya terdapat dalam lima huruf, seperti yang telah dikumpulkan oleh imam Syihab 
al-Sandubi, yaitu (J), seperti: 

(p^J I3 jo>oj ol 3 ) 

dengan penakdiran (^ollp), (qT), seperti: 

(oliljjl UI ~Q°j0^j ^3!) 

dengan penakdiran (UJIjjj oQ), (j£), seperti: 

(LJ j pjii jvSJ Ol>) 

dengan penakdiran (iW^), (Lo), seperti: 

(ULLLsJjO CJOi lo .4Da/"J 

dengan penakdiran (blo JJL0I3S), dan (3J), seperti: 

(?L. Cill jaz j 3J jL 3 >SSl S3J). 

b) . Maushul Ismi adalah isim yang membutuhkan shillah dan ‘aid. Macam dari maushul ismi atau 
isim maushul ada dua, yaitu Isim Maushul Khas dan Isim Maushul Musytarak. 

2) . Maushul Khas dan Musytarak 

Isim Maushul Khas adalah isim maushul yang dimufradkan, ditatsniyyahkan, dijama’kan, 
dimudzakarkan dan dimu’annatskan sesuai dengan kebutuhan kalam, yaitu (isJl) yang digunakan 
untuk mufrad mudzakar, (JSlfi) dan (pjilJl) untuk tatsniyyah mudzakar, untuk jama’ 
mudzakar berakal, (^Jl) untuk mufradah mu’annatsah, (JjdJl) dan (jilJl) untuk tatsniyyah 
mu’annats, (ou^Ul), (^ijlJl) dan (jU^Ul) untuk jama’ mu’annats, dan (j^ll) untuk jama’ secara 
mutlak, artinya baik mudzakar atau mu’annats, berakal atau tidak berakal. 

Contohnya adalah: 

obJJI glib) ,(q3^J>j Qjill gJij) ,(qLi$I>j qIS 1 JI gJL) iSiJI 

(q3^j>j M glL) jJ^il ^Jij) ju^UI 3IpjhjlJI 3! ju^UI dan (ljJ^JI qo J^l 

giju jJ^il). 

(plSlff) dan (JM) digunakan pada saat rafa’, seperti: 

(IJL, pISll l\>) 
dan 

(orfSUl) .fcsLpWJI l\>) 

dan (pLdJl) digunakan pada saat nashab dan jer, seperti: 

(I0I2J ojSJJI jJj ojbuoT),(b^j>I jjiUl ooj^l) ,(h^SI I 003^1) dan (Lioiaj QjiUI oLacJ). 
Kedua lafal tersebut pada saat rafa’ dimabnikan alif, dan pada saat nashab dan jer dimabnikan 
ya’. Keduanya tidaklah mu’rab dengan alif ketika rafa’, atau dengan ya’ ketika nashab dan jer, 
seperti isim tatsniyyah, karena isim maushul adalah mabni bukan mu’rab. Namun ada sebagian 
ulama’ yang memu’rabkannya seperti i’rabnya isim tatsniyyah, dan pendapat itu tidaklah jauh dari 
kebenaran. 
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- Isim Maushul Musytarak adalah isim maushul yang menggunakan satu lafal untuk semuanya, 
sehingga dalam isim maushul tersebut mufrad, tatsniyyah, jama’, mudzakar dan mu’annats 
dengan menggunakan satu lafal, yaitu (Jo), (lo), (IS), (£sT) dan ( 3 S), 

akan tetapi (Jo) untuk yang berakal dan (lo) untuk yang tidak berakal. Adapun (IS), (s\) dan ( 3 S) 
bisa untuk yang berakal dan yang lainnya, seperti: 

p° 8=5°) .(1&&I g° j) ,(b3$£*l 3^0 o° u° 

jiiJI ijo oLi lo C2j) ,(Q^gJi>l), dan (lacj J3jij lo i_jl!&II qo Ij9l). 


> Muhammad Hidayat 

Dapat dari surah guru: definisi mausul harfi/haraf mausul ialah 

ioa9 4J*r> jJ| ^Lb>j lo 

Isim maushul harfi adalah isim maushul yang hanya membutuhkan shilah saja. 

Sedangkan definisi mausul ismi/isim mausul ialah : 

. 1 jIc 3 jJj ^Lcsj lo 

Isim maushul ismi adalah isim maushul yang membutuhkan shilah dan 'a_id. Wallohu alam 

> Ghufron Bkl 

Maushul itu terbagi dua : Maushul harfiy ( huruf maushul) yaitu maushul yang bersama shilahnya 
dapat dita'wil dengan masdar, maushul harfiy itu ada lima huruf yaitu : . J < 0 I lo ^ 
dan semua ini di sebut huruf masdariyah. Wallohu alam. 


Jjiic Qjj : 

l^ 9 _P -3 jvjOujjI jJj J 3 *^ 33 joJI pjujjjjj 
i_ 9 _>>j <L j jol> ^3 4 j 9 _pJI 0^3*^33011 v_ 9 ui*z 3 oll j pJ3 
0 i qo Ojj>C 33O IcjLoj03 3 j j pl 9 jo Oo>C Jio Lzolo i_9j*^3joll J&aJL J*r>3J3 4 jj3*z3oJI qI lfi> 3 >l 
^!j (jlmii^U (jjjjJ ^3 ) jJlsij 4J39 33O i_ 9 j*z 3 lo jjC J &9 l& 3 aj 593 qJ 9 p 9 qL «uJJ OjiJ 3>j Ijjo^ 3 jj 

«UifiiJI qo 4 a2>o ij ^9 ( p^i>l M>sl 39 o 3 ^ lJ ub ) jbbij ^333 ( lo 
^3 ( liljjl bl p^s&j p^l ) jJl&j 4J39 4 juo 3 pjlli l 3 jj qI qjo Ojl>C 32O l&_>i>3 1 $ouujIj J*^33j3 qI l$io3 

Ij3^3o diioJI ^13 I99300 q3^j l$o*J 1 &j-l >3 1 $ouujIj J*03J3 ‘diiioJlS 4 osb>oJI 
JlpwJ 'l 33O 4 j 9 jJo 4 jj 3 *zoo 03^*3 1 ° 3 1^0 ijvSJ Oi> Jj° S.jl^^ 0 J&&J J*^3J3 l@jo3 

Jio loS jv^oloJb J*^33J3 l 3 jj Ojj*z6 loo Ojl>C 32O 4 j 9 jJo JJC3 lalkio J0I33 03 o isi loiloJjo Oo 3 lo 
4J03JL3 ( i_jLi>JI p3J 13*0 Ioj ) 4jo3 l 3 jj i ioo Oo>C3 3 jj p3fij lo JLewsl 32O fcjLaoJI^ 
jwiloJb 4jj3*Z3oJI I J*Z33j lo JJ 9 3^3 pjl 9 3 jj lo JjcwoI ^3 pjl 9 3 jj loo Ojj>C 33O 4 jo*jj)!I 

iSiJI ^jLdpJI Jailb lfl-b^3 J^3 I^Jj uj*oi J lo dipusoi 335J pJL jyijoJI ^jLoolb 3! 

«^39 4jo3 3 j j p3iU lo JLcwsl ^ 33O pJj bijo gjjjJ 
( ^Kl 4 J 3 js 9 Ojj jJj ... US3I pj lo ) 

3 j j p3flj 3J 0333 33O L^ooJI3 3 j j pl 9 3J 0333 33O jv^oloJb JL03J3 3J l^Jo 3 

£^393 «bsuzo «lio'>lc3 3J3 I03 3 jl 3^3 i^ 3 >JI J3—<03jqJI qo jl>i>l cIojuj^I J3*03o lAoooJI J3i9 

p3Cj 0 I 3jjI 3 pil 9 JjI ^ 03^3 I_j 9 l jvSJ Oi>3 gj*Ai loo Ojj>C3 JoIj 9 isi P32J 3J 0333 33O ^30 j3*z3oJI 

Dj£> jjLuJ 393 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/960046600684815/ 
https://rn.facebook.com/notes/9791 95618769913/ 

4336. SHOROF : PEMBAHASAN LAFADZ 

PERTANYAAN: 
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> HhambhaYgmenyesyali Perbhuwatanx 

Assalaamu'alaikum. Ana mau nanya nihhh itu isim manqus atau isim maqsur ???? Mohon 
penjelasannya dengan detail..!!! Terimakasih 

JAWABAN : 

> Muhib Salaf Soleh 

Itu fi'il madhi, atau bisa juga itu isim maqsur... 

i5il ! 

<b iSiti 3 4 jil 3 &lil 3 iSil olil ! i I 
jbiiio 

JJjj jjjSLII cjCjJI jjO . jjJIaIJ "■ ■( sSil uOjo ) i 5 i I: Csil 

^lll jdc Jjljj juS. qd gjSjJI JSjUl 

juiioJI 

Kalau lafadl itu kita jadikan fiil madi maka itu memang ya asalnya : CsSl 
Lalu ya' nya diganti dengan alif menjadi: isSl 

Sjj 4 Jol ^Ij 3 (j 3 *z 3 I Jio GUI IiLjI Lo^ltoK jv 9 flLaujo 45 >J 9 ia j c LJI3 313JI li|. 

Apabilah ada wawu atau ya’ berharkah, jatuh sesudah harkah Fathah dalam satu kalimah, maka 
wawu atau ya’ tersebut harus diganti dengan alif seperti contoh 0 l^> asalnya , dan £b 
asalnya gy. 

Praktek l’lal: 

1 . 0 L^> asalnya 0 >^> ikut pada wazan Jai. wawu diganti alif karena ia berharkah dan 
sebelumnya ada huruf berharkah fathah, maka menjadi 0 L^>. 

2 . £b asalnya gL ikut pada wazan Jai ya’ diganti alif karena ia berharkah dan sebelumnya ada 
huruf berharkah fathah, maka menjadi £ b. 

3. I asalnya 336 ikut pada wazan Jai. wawu diganti alif karena ia berharkah dan sebelumnya 
ada huruf berharkah fathah, maka menjadi I 3 C. 

4. asalnya ikut pada wazan Jai. ya’ diganti alif karena ia berharkah dan sebelumnya 
ada huruf berharkah fathah, maka menjadi (alif pada lafazh ^ dinamakan alif 
layyinah). 

Kenapa bisa juga disebut isim maqsur ? karena masdar dan fiil madinya sama hurufnya jadi 
tergantung mutakalim mau di jadiin apa... Wallaahu Alam. 

> Rizalullah 

Buka juga Lisanul 'Arob : 

Lob 1 sliyj julil 4 jI 3*^3 : ^1 JI9. 4 j cuib3 4 jil 3 0N3 iSil &lil. cjjoL lo : ^1 : iSil 

_>cLjJI JIS ; il bb 4jil3 0N3 iSil iSil cjcklb Cuil JLqj . 4^3 olil dJi^ 1 iSil iSil jJwooS i 5 il ! 

pCnaJl3 Jaili qjj cLujI_ > qJI i 5 il p^ 9 jbj 3J 13^3 dj ^il2>iLl 


Link diskusi: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/946654972023978 
www.fb.com/notes/981 957941827014/ 

4426. PERBEDAAN KATA WATHI' DAN JIMA' SERTA KATA 
NUTHFAH DAN MANI 

PERTANYAAN: 
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> Putra Nusakambangan 

Asalamu 'Alaikum. Apa perbedaan dari kata" JIMA'" & WATH'U | "NUTHFAH" dan "MANIY"? 

JAWABAN : 

> Rizalullah 

Wa'alaikum salam wr wb. Coba kutip dari sebuah link: 

Pertanyaan tentang perbedaan kata Jima' dan wathi' 

Jawaban: Saya tidak mengetahui perbedaan diantara keduanya dalam bahasa yang biasa 
disuguhkan oleh fuqoha,walaupun kata "wathi' dalam bahasa lebih bersifat umum daripada kata " 
jima'(murodif) 


s:LgiioJI CJ 03 JI QJJ 

jdc 3 njjJjujjjoJl 3 sLuj^II iccM) bijjuj P XJl 3 oX^xll 3 iQjjoJlaJI ljj 4JJ ^joisJLapjJI oOjJI 401 pjuj 

JLoaluji L&frijj fejS plc .1 ^L9I2xS2j 3 jJj &P 0°3 ujiaasJ 4Jl 

4 J 3 IC S\ njJj>jj :Jliu9 icjuiJI jJc 3 iszJI 4jl ij i^LocsJI ^ja 4aill &S CJ 03 JI ^.cl^ailL 
pJr:! jJIszj CUJI 3 .c^>lsLLujl <U9 q^! ‘l$&ob> isi /U 03 «li> 3 j C ^3 :Jliu9 £,La>JI jdc CJ 03 JI ^JJdj JJi^ 3 - 

http://www.islamic-fatwa.com/fatawa/index.php?module=fatwa&id=30948 

Perbedaan Al-Nuthfah dan Al-Mani 

1. Bahwa kata nuthfah memberi faidah dan menunjukkan air yang sedikit, dan air yang sedikit 
biasa dikatakan oleh orang arab dengan "nuthfah" , seperti mereka mengatakan "«aku 

" (air tawar). Kemudian dalam penggunaannya berkembang dan menunjukkan pada "air 
mani". 

2. Kata "Mani" memberi faidah/pengertian bahwa anak/janin ditaqdirkan/tercipta dari air mani. 
Wallohu alam 

4aku ojifi) o 3 J 3 iij 4obuJI v_>aJI 4 jjQjujj JJill SI 0 JI 3 JJs cLo Lgjl :ubj 4alajJI 4okill qjj JjjiJI 

2 J 3 JI 0 I ijflj (jUuoJI LJ 393 OjjC 49)UoIj l3j £j ^1 jLo jujoJI 4akuJI JIo&lJ jj$ pii clo iSl 4jic 
I 03 J &0 4j Qj 3 J iSill LoJI 4 jj 03 0_pi9 iSl «ll 4jl jujo 3^3 4jjo j^cj. 

http://www.al-eman.com/ojj20%j>JI/pjjSJI20%ol _>aJI 20 % j^ 20 %^ 20 %^ 3 WIAjijSJI% 
ssuoJI 320 %OftkuJI 20 :/i 543 &d 819877 &c&p 1 
Wallohu Alam 

LINK ASAL: 

www.fb.com/notes/1013136212042520 

4456. NAHWU : JUMLAH SUGHRO DAN JUMLAH KUBRO 

PERTANYAAN : 

> HhambhaYgmenyesyali Perbhuwatanx 

Assalamu'alaikum... Apakah yang dimaksud dengan jumlah sughro / kubro ? Thanks 

JAWABAN : 

> Ghufron Bkl 

Jumlah sughro = jumlah yang dikandung oleh jumlah lain, biasanya berkedudukan menjadi khobar 
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Jumlah kubro = jumlah yang mengandung jumlah lain, biasanya berupa jumlah ismiyah yang 
khobarnya berupa jumlah ismiyah atau jumlah fi'liyah, misal: 

pjlii 03 jI iJj 
d_9jI pls ij j 


jumlah sughronya: 


pjls o_ 9 ji dan 03 jI P l9 


jv9 qI3 # <SjS2j^ iSj^l jv9 qI3 

juaoJI (jv 9 pLjiJ qjI Jls lo£ 3I - \jj> giU juJI 4 Jjo>JI ^ iSj^aJI 4 la>JJ qLi 4J3I ^3: 

Loji i 5 j^aJl 9 .[pjl 9 03jI ijj] 3 [D3J plU bjj] 3^0 ‘ 4 loj> Iftjjci 4 jj0uJ 4 Jjq> iSjjII^.I^jjjoJI jdc 4 ujuoJI 

[fjlS O3-1I] 3 [03 jI P l 9 ] : 


LINKASAL: 

www.fb.com/groups/piss.ktb/1012783922077749 
www.fb.com/notes/1033659449990196 
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34 SERBA-SERBI 

Bab ini berisi tema bebas hasil diskusi dan dokumen PISS-KTB yang berasal dari anggota group, 
sekira bermanfaat bagi kaum muslimin.. 

2391. Susunan Pengurus PISS - KTB Masa Hidmah 
1433/1435 H. 

Susunan Pengurus PISS-KTB Masa Hidmah 1434-1435 

I. PENASEHAT 

1. Habib MUMUBSA 

2. Kiai Abdullah Afif 

3. Kiai Masaji Antoro 

II. PENDIRI 

1. lan Saputra 

2. Ayi Yuniar 

3. Mbah Jenggot 

4. i5j3jlII 

5. Omatz Van Dee Ivz 

6. Umam Zein 

7. Agus Aja 

8. Ganjar Aja Setiawan 

9. Fathimah Bint Shahab 

10. Aeni Belajar Ikhlas 

11. Imron Rosyadi 

12. Nur Hasyim S. Anam 

13. Arwandi Arwan (alm) 

14. Raden Mas Leyeh-leyeh 

15. Linda Umi F'two 

III. MUJAWWIB 

1. Timur Lenk 

2. Sunde Pati 

3. Ghufron B KL 

4. Rampak Naung 

5. Ibnu Thoha 

6. Brojol Gemblung 

7. Abdurrofiq Ingin Ridho Ilahi 

8. Mbah Jenggot 

9. Masaji Antoro 

10. Abdullah Afif 

11. Nur Hasyim S Anam 

12. Toni Imam Tontowi 

13. Umam Zain 

14. Alif Jum’an Azend 

15. RadenMas Leyeh-leyeh 
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16. Kang Asad 

17. Dewi Rosita 

18. Nabilah Az-Zahra 

19. Ulilalbab Hafas 

20. Dewan Masjid As-salam 

21. Mbah Cemeng 

IV. DOKUMENTASI 

1. Ayda Azzahra 

2. Ani Fah 

3. Nimas 

4. Toni Imam Tontowi 

5. Abdurrahman As-Syafi’i 

6. Mbah Godeg 

V. EKONOMI 

1. Alkannas Saja 

2. Ifaq Abdillah Natagama 

3. Andri Atma 

4. Titik Jogja Buanget 

VI. INFORMASI DAN TEKNOLOGI 

1. Alif Jum’an Azend 

2. Nyari Sinyal 

3. Mbah Fesbuk 

4. Dien Saepudin 

VII. KEAMANAN 

1. lan Saputra 

2. Agus Aja 

3. Toni Imam Tontowi 

4. RadenMas Leyeh-leyeh 

5. Kang Asad 

6. Sasan Al G 

F0120. KAMUS ISTILAH PISS-KTB 

Oleh Mbah Jenggot 

1. BUNGKUS : Anjuran untuk mendokumentasikan Pertanyaan yang telah tuntas mendapatkan 
jawaban disertai dalil ibarot yang bisa dipertangung jawabkan. 

2. LIAT DOKUMENT / DI LOKER DOKUMEN : Anjuran untuk melihat dan membuka dokument 
grup untuk mendapatkan jawaban dari pertanyaan yang diajukan, disebabkan pertanyaan 
pernah dibahas dan dijawab dengan tuntas dan tersimpan di dokumen grup 

3. Link Dokumen : www.fb.com/notes/www.piss-ktb.coms/ 

4. UP/SYUN /DUL / SUNDUL/MUMBUL : Mengangkat postingan agar tidak tenggelam dibawah. 

5. KARTU KUNING : Peringatan dari admint karena postingan tidak sesuai Visi-Misi PISS-KTB 

6. MENJIMAK: Plesetan dari kata menyimak (katanya siy pake Ejaan lama) 
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7. TENDANG : Anjuran untuk mengeluarkan member dari grup karena melanggar aturan dan 
tidak sejalan dengan Visi-Misi PISS-KTB. 

8. TA'BIRJBAROT : Refrensi/rujukan dan dalil dari kitab. 

9. NGLENYIT : sudah tau nanya 

1478. ISLAM DAN FORMALISME AJARANNYA 

Dalam sejarah umat manusia, selalu terdapat kesenjangan antara teori dan praktek. Terkadang 
kesenjangan itu sangatlah besar, dan kadang kecil. Apa yang oleh paham komunisme dirumuskan 
dengan kata rakyat, dalam teori dimaksudkan untuk membela kepentingan orang kecil, tapi dalam 
praktek justru yang dibela terbanyak adalah kepentingan kaum Aparatchik. Itupun berlaku dalam 
orientasi paham tersebut, yang lebih banyak membela kepentingan penguasa dari pada 
kepentingan rakyat kebanyakan. Karena itu, kita harus berhati-hati dalam merumuskan orientasi 
paham ke-Islaman, agar tidak mengalami nasib seperti paham komunisme tersebut. 

Orientasi paham ke-Islaman sebenarnya adalah kepentingan orang kecil dalam hampir seluruh 
persoalannya. Lihat saja kata “maslahah ‘ammah”, yang berarti kesejahteraan umum. Inilah yang 
menjadi objek dari segala macam tindakan yang diambil pemerintah. Kata kesejahteraan umum 
dan/atau kemaslahatan umum itu tampak nyata dalam keseluruhan umat Islam. Yang langsung 
tampak, umpamanya, adalah kata kunci dalam adagium teori hukum Islam (Ushul Fiqh): “tindakan/ 
kebijakan seorang pemimpin atas rakyat (yang dipimpin) sepenuhnya bergantung kepada 
kebutuhan atau kesejahteraan mereka” (tasharruf al-lmam ‘ala al-ra’iyyah manuuthun bi al- 
maslahah). 

Adapun yang tidak langsung mengenai kebutuhan orang banyak dapat dilihat dalam adagium lain: 
“menghindarkan kerusakan/kerugian diutamakan atas upaya membawakan keuntungan dan 
kebaikan” (dar’u al-mafasith muqaddam ‘ala jalbi al-masholih). Artinya, menghindari hal-hal yang 
merusak umat lebih diutamakan atas upaya membawakan kebaikan bagi mereka. Dengan 
demikian, menghindari kerusakan dianggap lebih berarti dari pada mendatangkan kebaikan. 
Adagium inilah yang digunakan Dr. Amien Rais untuk meyakinkan penulis untuk menerima 
pencalonan sebagai Presiden Republik Indonesia, tiga tahun lalu. Karena ia yakin bangsa ini 
waktu itu belum dapat menerima seorang wanita (Megawati) sebagai Presiden negara, hingga 
dikhawatirkan akan ada perang saudara jika hal itu terjadi. 

Pengaturan melalui kesejahteraan, keselamatan, keutuhan sesuatu, secara langsung atau tidak 
langsung, menjadi pegangan gerakan-gerakan Islam di negeri kita semenjak dahulu. Contoh 
terbaik dalam hal ini adalah gugurnya Piagam Jakarta (Jakarta Charter) dari Undang-Undang 
Dasar (UUD) kita. Para pemimpin berbagai gerakan Islam pada saat itu, tanggal 18 Agustus 1945, 
setuju membuang Piagam Jakarta tersebut dari UUD ‘45, agar bangsa kita yang heterogen dalam 
asal-usul mereka itu dapat bergabung ke dalam pangkuan Republik Indonesia. Pendapat yang 
dipegang oleh Ki Bagus Hadikusumo dan KH A. Kahar Mudzakir dari Muhammadiyah, Abi Kusno 
Cokrosuyoso dari Sarekat Islam, A. Rahman Baswedan dari Partai Arab Indonesia (PAI), A. 
Subardjo dari Masyumi, H. Agus Salim dan A. Wahid Hasjim dari Nahdlatul Ulama (NU), itu jelas 
menonjolkan semangat persatuan pada tingkat paling tinggi. Bahwa para Ulama Fiqh (Hukum 
Islam) tidak menolak tindakan itu, menunjukkan dengan jelas bahwa keutuhan dan kesejahteraan 
umat dinilai begitu tinggi oleh berbagai gerakan Islam. 

Dengan demikian, tertolaklah anggapan bahwa Islam hanya bersandar pada formalitas belaka, 
secara kultural, masuknya beberapa unsur budaya lokal ke dalam budaya Islam, atau sebaliknya, 
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merupakan bukti kuat akan hal ini. Tari Seudati yang digambarkan dengan indahnya oleh James 
Siegel dalam the rope of God, mengenai kesenian daerah Aceh yang bernapaskan praktek- 
praktek kaum sufi itu jelas menunjukkan hal itu. Demikian pula, diciptakannya tembang llir-ilir oleh 
Sunan Ampel, menunjukkan bagaimana terjadi saling pengaruh-mempengaruhi yang sangat halus 
antara budaya daerah kita dan budaya agama yang dibawakan oleh Islam. 

Demikian pula, bagaimana dengan mudahnya manifestasi budaya santri dalam budaya daerah 
yang disebut Tabot di Sumatera barat dan Bengkulu, dengan budaya daerah setempat menjadi 
wahana bagi ekspresi keagamaan kaum Syi’ah di hadapan tindakan-tindakan “budaya Sunni” 
dalam beberapa abad terakhir ini, menunjukkan betapa besar dinamika budaya yang terjadi. 
Penggunaan “budaya adat” sebagai wahana apa yang tadinya dikenal sebagai budaya agama 
adalah sesuatu yang benar-benar hidup dalam perkembangan sejarahnya. 

Hal inilah yang menjadi tantangan kita dewasa ini. Ayat kitab suci Al-Qur’an menyatakan “dan 
dalam diri utusan Tuhan benar-benar telah ada contoh yang sempurna bagi orang yang 
mengharapkan kerelaan Allah, kebahagiaan akhirat dan senantiasa ingat akan tanda-tanda 
kebesaran Allah” (la qad kaana lakum fii rasulillahi uswatun hasanah li man kaana yarju Allaha wa 
al-yauma al akhira wa dzakara Allaha kathira), dapat digunakan sebagai pengingat bagi kita akan 
pentingnya arti pelestarian lingkungan alam dan penjagaan kepentingan kita dalam apa yang 
dinamakan kasus makro. 

Hal-hal seperti inilah yang seharusnya menjadi tekanan bagi gerakan-gerakan Islam dalam 
membangun sebuah bangsa, justru bukannya mementingkan formalisasi ajaran-ajaran agama 
tersebut dalam kehidupan. Karena itu, persoalan formalisasi ideologi Islam dalam kehidupan 
bernegara tidak menjadi kebutuhan utama. Justru penampilan non-formal dari agama tersebut 
harus terwujud tanpa formalisasi dirinya, seperti di negara ini. Dengan demikian, agama Islam 
menjadi sumber inspirasi bagi gerakan-gerakan Islam dalam kehidupan bernegara. 

Dasar perjuangan seperti inilah yang sebenarnya mengilhami juga lahirnya partai-partai CDU 
(Christian Democratic Union, Uni Demokratik Kristen), di Jerman dan sejumlah negara lain. Inti 
dari pandangan seperti itu, terletak pada kesadaran bahwa agama harus lebih berfungsi nyata 
dalam kehidupan, dari pada membuat dirinya menjadi wahana bagi formalisasi agama yang 
bersangkutan dalam kehidupan bernegara. Esensi inilah yang telah ditangkap dengan sangat baik 
oleh berbagai gerakan Islam di negara ini semenjak beberapa puluh tahun yang lalu. Ceritera yang 
indah, bukan? 

[ DIKUTIP DARI ARTIKEL KH. ABDURRAHMAN WAHID (GUS DUR) oleh Hakam elChudrie ] 

0324. DEFINISI SANTRI ALA PISS-KTB 

PERTANYAAN: 

Muhammad Saiful Amin 

Assalamu 'alaikum. Asal muasal nama "SANTRI" itu dari siapa & dari bahasa apa ? 

JAWABAN : 

Ibnu Husain Saddam 

Wa'alaikum salam ... Umumnya kata santri diidentikkan bagi seseorang yang tinggal di pondok 
pesantren yang kesehariannya mengkaji kitab-kitab salafi atau kitab kuning, dengan tubuh 
dibungkus sarung, peci, serta pakaian koko menjadi pelengkap atau menambah ciri khas 
tersendiri bagi mereka. Asal-usul kata santri sendiri menurut Nur Kholis Majid sekurang-kurangnya 
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ada 2 pendapat yang dapat di jadikan bahan acuhan. Pertama, berasal dari bahasa sangsekerta, 
yaitu "sastri", yang berarti orang yang melek huruf. Kedua, berasal dari bahasa jawa, yaitu 
"cantrik", yang berarti seseorang yang mengikuti kiai di mana pun ia pergi dan menetap untuk 
menguasai suatu keahlian tersendiri. 

Berbeda menurut Dr. KH. MA. Sahal Mahfud yang justru kata santri dijadikan menjadi bahasa 
Arab, yaitu dari kata "santaro", yang mempunyai jama' (plural) sanaatiir (beberapa santri). Di balik 
kata santri tersebut yang mempunyai 4 huruf arab (sin, nun, fa', ra'), KH. Abdullah Dimyathy (alm) 
dari Pandegelang- Banten, mengimplementasikan kata santri sesuai dengan fungsi manusia. 
Adapun 4 huruf tersebut yaitu : 

Sin. Yang artinya "satrul al aurah" (menutup aurat) sebagaimana selayaknya kaum santri yang 
mempunyai ciri khas dengan sarung, peci, pakaian koko, dan sandal ala kadarnya sudah barang 
tentu bisa masuk dalam golongan huruf sin ini, yaitu menutup aurat. Namun pengertian menutup 
aurat di sini mempunyai 2 pengertian yang keduanya saling ta'aluq atau berhubungan. Yaitu 
menutup aurat secara tampak oleh mata (dhahiri) dan yang tersirat atau tidak tampak (bathini). 
Menutup aurat secara dhahiri gambarannya susuai dengan gambaran yang telah ada menurut 
syari'at Islam. Mulai dari pusar sampai lutut bagi pria dan seluruh tubuh kecuali tangan dan wajah 
bagi wanita. Gambaran tersebut merupakan gambaran yang sudah tersurat atau aturan-aturan 
yang sudah jelas dalam syari'at. Namun satu sisi yang kaitannya makna yang tersirat (bathini) 
terlebih dahulu kita harus mengetahui apa sebenarnya tujuan dari perintah menutup aurat. 

Manusia sebagai mahluk yang mulia yang diberikan nilai lebih oleh Allah berupa akal menjadikan 
posisi manusia sebagai mahluk yang sempurna dibandingkan yang lain. Dengan akal tersebutlah 
akan terbentuk suatu custom atau habitual yang tentu akan dibarengi dengan budi dan naluri, 
yang nantinya manusia akan mempunyai rasa malu jikalau dalam perjalanannya tidak sesuai 
dengan riel-riel yang telah di tentukan oleh agama dan habitual action atau hukum adab 
setempat. Yang kaitannya dengan hal ini, tujuan utama manusia menutup aurat tak lain adalah 
menutupi kemaluan yang dianggap fital yang berharga. Andaikata manusia sudah tidak dapat lagi 
menutup kemaluannya yang fital dan berharga itu, berarti sudah dapat ditanyakan 
kemanusiaannya antara manusia dan mahluk yang lain semisal hewan. Hal yang terpenting di sini 
adalah bagaimana manusia menutupi dan mempunya rasa malu dalam hal sifat dan perilaku 
secara dhahiri atau bathini. Sebagimana disinggung dalam salah satu hadits : "Alhaya' minal 
iman", malu sebagian dari iman. Tentunya hal ini sudah jelas betapa besar pengaruhnya haya' 
atau malu dalam kacamata religius (agama) maupun sosial kemasyarakatan. 

Nun. Yang berarti "na'ibul ulama" (wakil dari ulama). Dalam koridor ajaran Islam dikatakan dalam 
suatu hadits bahwa : "al-ulama warasul ambiya' (ulama adalah pewaris nabi). Rasul adalah 
pemimpin dari ummat, begitu juga ulama. Peran dan fungsi ulama dalam masyarakat sama halnya 
dengan rasul, sebagai pengayom atau pelayan ummat dalam segala dimensi. 

Tentunya di harapakan seorang ulama mempunyai kepekaan-kepekaan sosial yang tahu atas 
problematika dan perkembangan serta tuntutan zaman akibat arus globalisasi dan modernisasi, 
serta dapat menyelesaikannya dengan arif dan bijak atas apa yang terjadi dalam masyarakatnya. 
Kaitannya dengan na'ibul ulama, seorang santri di tuntut mampu aktif, merespon, sekaligus 
mengikuti perkembangan masyarakat yang diaktualisasikan dalam bentuk sikap dan perilaku yang 
bijak. Minimal dalam masyarakat kecil yang ada dalam pesantren. Sebagaimana yang kita tahu, 
pesantren merupakan sub-kultur dari masyarakat yang majemuk. Dan dengan didukung potensi 
yang dimiliki kaum santri itulah yang berfungsi sebagai modal dasar untuk memberikan suatu 
perubahan yang positif sesuai dengan yang di harapkan Islam. 
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Ta\ Yang artinya "tarku al-ma'shi" (meninggalkan kemaksiatan). Dengan dasar yang dimiliki kaum 
santri, khususnya dalam mempelajari syari'at, kaum santri diharapkan mampu memegang prinsip 
sekaligus konsis terhadap pendirian dan nilai-nilai ajaran Islam serta hukum adab yang berlaku di 
masyarakatnya selagi tidak keluar dari jalur syari'at. Kaitannya hal tersebut yaitu seberapa jauh 
kaum santri mengaplikasikan apa yang telah mereka dapatkan dan sejauh mana pula ia 
memegang hubungan hablum minallah dan hablum minannas, hubungan horizontal dan vertikal 
dengan sang khaliq dan sosial masyarakat. Karena tarku al-ma'shi tidak hanya mencakup 
pelanggaran-pelanggaran hukum yang telah ditetapkan-Nya, tetapi juga hubungan sosial dengan 
sesama mahluk, baik manusia ataupun yang lain. 

Ra\ Yang artinya "raisul ummah" (pemimpin ummat). Manusia selain diberi kehormatan oleh Allah 
sebagai mahluk yang paling sempurna dibanding yang lain. Manusia juga diangkat sebagai 
khalifatullah di atas bumi ini. Sebagaimana diterangkan dalam firmanNya "inni ja'ulun fil ardhi 
khalifah" (QS. Al-Baqarah : 30), yang artinya "Sesungguhnya aku ciptakan di muka bumi ini 
seorang pemimpin." Kemuliaan manusia itu ditandai dengan pemberianNya yang sangat 
mempunyai makna untuk menguasai dan mengatur apa saja di alam ini, khususnya ummat 
manusia. Selain itu pula peranan khalifah mempunyai fungsi ganda. 

Pertama, ibadatullah (beribadah kepada allah) baik secara individual maupun sosial, dimana 
sebagai mahluk sosial dalam komunitas berbangsa, ummat Islam juga dituntut memberikan 
manfaat kepada orang lain dalam kerangka ibadah sosial. 

Kedua, 'imaratul ardhi, yaitu membangun bumi dalam arti mengelola, mengembangkan, dan 
melestarikan semua yang ada. Jika hal-hal yang berkaitan dengan kebutuhan manusia itu 
hukumnya wajib. Maka melestarikan, mengembangkan, serta mengelola pun hukumnya wajib. 
Sebagaimana di jelaskan dalam salah satu kaidah fiqih; "ma la yatimu bi hi wajib fahuwa wajibun", 
sesuatu yang menjadikan kewajiban maka hukumnya pun wajib. Gambaran di atas merupakan 
seorang santri, dalam hal pengembangan. Di situlah diperlukan suatu mentalitas religius serta 
totalitas kesandaran, karena kaum santrilah yang dapat dijadikan harapan dalam mengembalikan 
konsep-konsep ajaran Islam dan di sini muncullah beberapa pertanyaan. Bagaimana keadaan dan 
perkembangan kita sebagai seorang santri? Sudah sesuaikah seperti gambaran di atas?Dan 
layakkah kita disebut sebagai santri? Dengan merubah diri kita dululah, maka kita akan dapat 
menghasilkan perubahan. 

Shon Haji Zuhri-AnNuri 

Sebuah istilah akan berbeda menurut siapa yang mengakatan. itu akan sangat panjang jika 
diteruskan, menurut pribadi santri insya Allah dari berbagai arti condong ke kebaikan, tambahan 
barangkali bermnfaat, saya pernah mendengar SANTRI di-arabkan SA (sin sama alif)= SATIRUL 
UYUB (penutup kejelekan) N(nun)= Naibus Syuyukh (penerus ulama) T(ta')=Tarikul Maashi 
(menjauhi larangan/orang) R(ro')=Roghibul Al khoirot (menyukai kabaikan) l(hamzah kasroh)= 
Ikhlasun fil 'amal (ihlas dalam beramal) ..semoga bermanfaat., by the Way...jadi SANTRI ???? 
Why Not ??? Wallahu 'alam Bis showab. 

Unsur-unsur sebuah pesantren: 

Untuk memberi definisi sebuah pondok pesantren, harus kita melihat makna perkataannya. Kata 
pondok berarti tempat yang dipakai untuk makan dan istirahat. Istilah pondok dalam konteks dunia 
pesantren berasal dari pengertian asrama-asrama bagi para santri. Perkataan pesantren berasal 
dari kata santri, yang dengan awalan pe di depan dan akhiran an berarti tempat tinggal para santri 
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(Dhofier 1985:18). Maka pondok pesantren adalah asrama tempat tinggal para santri. Menurut 
Wahid (2001:171), “pondok pesantren mirip dengan akademi militer atau biara (monestory, 
convent) dalam arti bahwa mereka yang berada di sana mengalami suatu kondisi totalitas.” 

Sekarang di Indonesia ada ribuan lembaga pendidikan Islam terletak diseluruh nusantara dan 
dikenal sebagai dayah dan rangkang di Aceh, surau di Sumatra Barat, dan pondok pesantren di 
Jawa (Azra, 2001:70). Pondok pesantren di Jawa itu membentuk banyak macam-macam jenis. 
Perbedaan jenis-jenis pondok pesantren di Jawa dapat dilihat dari segi ilmu yang diajarkan, jumlah 
santri, pola kepemimpinan atau perkembangan ilmu teknologi. Namun demikian, ada unsur-unsur 
pokok pesantren yang harus dimiliki setiap pondok pesantren. (Hasyim, 1998:39) Unsur-unsur 
pokok pesantren, yaitu kyai. masjid, santri, pondok dan kitab Islam klasik (atau kitab kuning), 
adalah elemen unik yang membedakan sistem pendidikan pesantren dengan lembaga pendidikan 
lainnya. 

a. Kyai: 

Peran penting kyai dalam pendirian, pertumbuhan, perkembangan dan pengurusan sebuah 
pesantren berarti dia merupakan unsur yang paling esensial. Sebagai pemimpin pesantren, watak 
dan keberhasilan pesantren banyak bergantung pada keahlian dan kedalaman ilmu, karismatik 
dan wibawa, serta ketrampilan kyai. Dalam konteks ini, pribadi kyai sangat menentukan sebab dia 
adalah tokoh sentral dalam pesantren (Hasbullah, 1999:144). 

Istilah kyai bukan berasal dari bahasa Arab, melainkan dari bahasa Jawa (Ziemek, 1986:130). 
Dalam bahasa Jawa, perkataan kyai dipakai untuk tiga jenis gelar yang berbeda, yaitu: 1.sebagai 
gelar kehormatan bagi barang-barang yang dianggap keramat; contohnya, “kyai garuda kencana” 
dipakai untuk sebutkan kereta emas yang ada di Kraton Yogyakarta; 2. gelar kehormatan bagi 
orang-orang tua pada umumnya; 3.gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada orang ahli 
agama Islam yang memiliki atau menjadi pimpinan pesantren dan mengajar kitab-kitab Islam 
klasik kepada para santrinya (Dhofier 1985:55). 

b. Masjid: 

Sangkut paut pendidikan Islam dan masjid sangat dekat dan erat dalam tradisi Islam di seluruh 
dunia. Dahulu, kaum muslimin selalu memanfaatkan masjid untuk tempat beribadah dan juga 
sebagai tempat lembaga pendidikan Islam. Sebagai pusat kehidupan rohani,sosial dan politik, dan 
pendidikan Islam, masjid merupakan aspek kehidupan sehari-hari yang sangat penting bagi 
masyarakat. Dalam rangka pesantren, masjid dianggap sebagai “tempat yang paling tepat untuk 
mendidik para santri, terutama dalam praktek sembahyang lima waktu, khutbah, dan sembahyang 
Jumat, dan pengajaran kitab-kitab Islam klasik.” (Dhofier 1985:49) Biasanya yang pertama-tama 
didirikan oleh seorang kyai yang ingin mengembangkan sebuah pesantren adalah masjid. Masjid 
itu terletak dekat atau di belakang rumah kyai. 

c. Santri: 

Santri merupakan unsur yang penting sekali dalam perkembangan sebuah pesantren karena 
langkah pertama dalam tahap-tahap membangun pesantren adalah bahwa harus ada murid yang 
datang untuk belajar dari seorang alim. Kalau murid itu sudah menetap di rumah seorang alim, 
baru seorang alim itu bisa disebut kyai dan mulai membangun fasilitas yang lebih lengkap untuk 
pondoknya. 
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Santri biasanya terdiri dari dua kelompok, yaitu santri kalong dan santri mukim. Santri kalong 
merupakan bagian santri yang tidak menetap dalam pondok tetapi pulang ke rumah masing- 
masing sesudah selesai mengikuti suatu pelajaran di pesantren. Santri kalong biasanya berasal 
dari daerah-daerah sekitar pesantren jadi tidak keberatan kalau sering pergi pulang. Makna santri 
mukim ialah putera atau puteri yang menetap dalam pondok pesantren dan biasanya berasal dari 
daerah jauh. Pada masa lalu, kesempatan untuk pergi dan menetap di sebuah pesantren yang 
jauh merupakan suatu keistimewaan untuk santri karena dia harus penuh cita-cita, memiliki 
keberanian yang cukup dan siap menghadapi sendiri tantangan yang akan dialaminya di 
pesantren (Dhofier, 1985:52). 

d. Pondok: 

Definisi singkat istilah ‘pondok’ adalah tempat sederhana yang merupakan tempat tinggal kyai 
bersama para santrinya (Hasbullah, 1999:142). Di Jawa, besarnya pondok tergantung pada 
jumlah santrinya. Adanya pondok yang sangat kecil dengan jumlah santri kurang dari seratus 
sampai pondok yang memiliki tanah yang luas dengan jumlah santri lebih dari tiga ribu. Tanpa 
memperhatikan berapa jumlah santri, asrama santri wanita selalu dipisahkan dengan asrama 
santri laki-laki. 

Komplek sebuah pesantren memiliki gedung-gedung selain dari asrama santri dan rumah kyai, 
termasuk perumahan ustad, gedung madrasah, lapangan olahraga, kantin, koperasi, lahan 
pertanian dan/atau lahan pertenakan. Kadang-kadang bangunan pondok didirikan sendiri oleh kyai 
dan kadang-kadang oleh penduduk desa yang bekerja sama untuk mengumpulkan dana yang 
dibutuhkan. 

Salah satu niat pondok selain dari yang dimaksudkan sebagai tempat asrama para santri adalah 
sebagai tempat latihan bagi santri untuk mengembangkan ketrampilan kemandiriannya agar 
mereka siap hidup mandiri dalam masyarakat sesudah tamat dari pesantren. Santri harus 
memasak sendiri, mencuci pakaian sendiri dan diberi tugas seperti memelihara lingkungan 
pondok. 

Sistem asrama ini merupakan ciri khas tradisi pesantren yang membedakan sistem pendidikan 
pesantren dengan sistem pendidikan Islam lain seperti sistem pendidikan di daerah Minangkabau 
yang disebut surau atau sistem yang digunakan di Afghanistan (Dhofier, 1985:45). 

e. Kitab-Kitab Islam Klasik: 

Kitab-kitab Islam klasik dikarang para ulama terdahulu dan termasuk pelajaran mengenai macam- 
macam ilmu pengetahuan agam Islam dan Bahasa Arab. Dalam kalangan pesantren, kitab-kitab 
Islam klasik sering disebut kitab kuning oleh karena warna kertas edisi-edisi kitab kebanyakan 
berwarna kuning. 

Menurut Dhofier (1985:50), “pada masa lalu, pengajaran kitab-kitab Islam klasik.... merupakan 
satu-satunya pengajaran formal yang diberikan dalam lingkungan pesantren.” Pada saat ini, 
kebanyakan pesantren telah mengambil pengajaran pengetahuan umum sebagai suatu bagian 
yang juga penting dalam pendidikan pesantren, namun pengajaran kitab-kitab Islam klasik masih 
diberi kepentingan tinggi. Pada umumnya, pelajaran dimulai dengan kitab-kitab yang sederhana, 
kemudian dilanjutkan dengan kitab-kitab yang lebih mendalam dan tingkatan suatu pesantren bisa 
diketahui dari jenis kitab-kitab yang diajarkan (Hasbullah, 1999:144). 
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Ada delapan macam bidang pengetahuan yang diajarkan dalam kitab-kitab Islam klasik, termasuk: 
l.nahwu dan saraf (morfologi); 2.fiqh; 3.usul fiqh; 4.hadis; 5.tafsir; 6.tauhid; 7.tasawwuf dan etika; 
dan 8. cabang-cabang lain seperti tarikh dan balaghah. Semua jenis kitab ini dapat digolongkan 
kedalam kelompok menurut tingkat ajarannya, misalnya: tingkat dasar, menengah dan lanjut. Kitab 
yang diajarkan di pesantren di Jawa pada umumnya sama (Dhofier 1985:51). 

0523. Profil Pondok Pesantren Sidogiri (Putra) Jatim 

SEKILAS TENTANG PONDOK PESANTREN SIDOGIRI 

Pesantren ini didirikan pada tahun 1745 M. oleh seorang Sayyid Sulaiman yang berasal dari 
Cirebon Jawa Barat. Beliau adalah keturunan Rasulullah dari marga Basyaiban. Ayahnya, Sayyid 
Abdurrahman, adalah seorang perantau dari negeri wali, Tarim Hadramaut Yaman. Sedangkan 
ibunya, Syarifah Khodijah, adalah putri Sultan Hasanuddin bin Sunan Gunung Jati. Dengan 
demikian, dari garis ibu, Sayyid Sulaiman merupakan cucu Sunan Gunung Jati. 

Urutan Pengasuh 

Tentang urutan Pengasuh, terdapat beberapa versi, sebab tidak tercatat pada masa lalu. Dalam 
catatan yang ditandatangani KH A Nawawi Abd Djalil pada 2007, urutan Pengasuh Pondok 
Pesantren Sidogiri sampai saat ini adalah: 

1 . Sayyid Sulaiman (wafat 1766) 

2. KH Aminullah (wafat akhir 1700-an/awal 1800-an) 

3. KH Abu Dzarrin (wafat 1800-an) 

4. KHMahalli (wafat 1800-an) 

5. KH Noerhasan bin Noerkhotim (wafat pertengahan 1800-an) 

6. KH Bahar bin Noerhasan (wafat awal 1920-an) 

7. KH Nawawie bin Noerhasan (wafat 1929) 

8. KH Abd Adzim bin Oerip (wafat 1959) 

9. KH Abd Djalil bin Fadlil (wafat 1947) 

10. KH Cholil Nawawie (wafat 1978) 

11 . KH Abd Alim Abd Djalil (wafat 2005) 

12. KH A Nawawi Abd Djalil (2005-sekarang) 

Jenjang Pendidikan 

Di Pondok Pesantren Sidogiri mengenal dua istilah pendidikan. Yakni pendidikan madrasiyah dan 
pendidikan ma’hadiyah. Pendidikan madrasiyah ialah sistem pendidikan klasikal yang dibagi 
menjadi beberapa jenjang, yakni 
Sifir (1 tahun) 

Ibtida’iyah (6 tahun) 

Tsanawiyah (3 tahun) 

Aliyah (3 tahun) 

Dari semua tingkatan ini pelajarannya adalah kurikulum sendiri (tidak berafiliasi ke diknas ataupun 
depag) yang semuanya murni diniyah. Namun demikian sejak beberapa tahun terakhir lulusan 
Aliyah PP. Sidogiri sudah mendapat pengakuan dari pemerintah dan dapat melanjutkan 
pendidikan kepada jenjang lanjutan di berbagai PT di luar pesantren. Dan untuk saat ini pihak 
pesantren bekerja sama dengan UNSURI Surabaya (salah satu perguruan tinggi milik NU) 
memberi kesempatan kepada santri dan alumni pesantren lulusan Aliyah untuk kuliyah yang 
diselenggarakan di pesantren. 
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Sampai saat ini sudah ada beberapa orang santri yang mendapatkan beasiswa untuk mengenyam 
pendidikan di Sekolah Tinggi Ekonomi Islam TAZKIA di Bogor, sebuah sekolah yang dirintis oleh 
pakar ekonom syari’ah kenamaan DR. Syafi’I Antonio. 

Pendidikan ma’hadiyah ialah pendidikan yang dilakukan di luar sekolah. Ada beberapa daerah 
yang dihuni khusus oleh mereka yang mempelajari bahasa asing yakni daerah H, K, dan L. Di tiga 
daerah ini santri wajib menggunakan bahasa Arab atau inggris. Karena antusianya santri untuk 
masuk ke daerah bahasa asing, maka untuk bisa menjadi penduduk tiga daerah ini diseleksi dan 
melalui ujian yang sangat ketat. Di samping daerah khusus bahasa asing, ada juga daerah A 
sebagai daerah khusus bagi santri yang menghafal al-Qur’an 

Untuk menunjang pendidikan pesantren pengurus mendirikan perpustakaan. Saat ini 
perpustakaan sidogiri tergolong perpustakaan terbesar untuk ukuran pesantren salaf di Indonesia, 
Bahkan koleksi kitabnya sekarang sudah mencapai ribuan judul. Bahkan untuk menambah 
koleksinya pihak pengurus kadang harus inden berbagai bulan karena kitab yang dimaksud tidak 
beredar di Indonesia. 

Ini sekilas data yang kami ketahui tentang pesantren Sidogiri, namun semua data ini hanyalah 
mencakup pesantren putra. Adapun untuk pesantren putri belum terdata karena beda 
management. [ Diposting oleh : Nur Hasyim S. Anam ]. 

0528. KUMPULAN NAMA-NAMA ISLAMI ALA PISS-KTB 

1 . NAMA UNTUK ANAK LAKI-LAKI: 

• Nizarul arifin 

• Ibhan Faruq Zidqi 

• rohmatullah alex = rahmat Allah atasmu 

• khuwairizmi 

• harzaqil.... nama nabi di bani isroil 

• MUHAMMAD MAHERSHIDIQ 

• danial = nama nabi 

• Achmad zainuddine 

• Salman al farisi 

• YASED WILUANDA 

• Daniel Robithul Huda 

• muhammad hudalil mutaqin 

• Muhammad Hasyim Musthofa 

• muhammad abdul fattahul jannah 

• M.faqih andrianata el zindan 

• Agil robbani 

• SOFYAN ATSAURY 

• GALIH AINULYAOIN 

• M muzayyin adib 

• Muhammad ichsan 

• Alfis maulana 

• Aly Masyhad 

• Muhammad furqon as-syafa 
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• ZAINUDDIN YAZID ZAIDAN 

• MUHAMMAD MISKAL-'ARSY 

• SYIFQON TSUBUT 

• Muhammad ilyas 

2 . NAMA UNTUK ANAK PEREMPUAN: 

• robiatul adawiyah 

• khoirunnisa 

• Ourrotu aini 

• anamira qonita 

• Naila rifatul jannah 

• habibatul maula, 

• mariyatul qibtiyah. 

• akmala wilda 

• silvi qorrotun nada 

• maghfiro khasanah 

• mila fitriani 

• nikhayatul uliya 

• Fauziatul iffah 

• mifthakhul anita 

• Naila kamala 

• Maria ghibthiya 

• Humaida hasna 

• Luthfiyah Ramadany 

• fi isyatin rodiyatin 

• Kharimah hilyatunnafizah 

• sulhah nurul azizah 

• ALIYA FATIYATUZ ZAKIYYAH 

• NAYLA INAYATUS SYIFAA 

• almira fauziah 

• AHYA KAMI LA 

• ULIYATUL'IZZAH 

• Nina Arviya Nur Faizah 

• FAISILIL OIBTIYAH 
Alif Jum'an Azend 

Saya pernah membaca artikel tentang 9 tips memberi nama bayi... 

1. Nama itu mengandung do'a. 

Nama anak itu cermin harapan orang tua. Nama itu mengandung Do'a.Tetapi do'anya yang 
singkat saja. Kalau terlalu panjang nanti dikira Tahlil atau Wirid. Kalau dipanggil bukannya 
nengok, malah bilang "Amiinn.." 

2. Nama jangan nyusahin orang Kelurahan 

Nama anak mudah dibaca dan mudah ditulis. Meskipun tampaknya bagus,jangan pakai 
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huruf mati yang digandeng-gandeng atau didobel-dobel (mis.Lloyd,Nikky, Thasya dll). 
Biasanya sama petugas Kelurahan akan terjadi salah tulis dalam pembuatan Akta 
Kelahiran, Kartu Keluarga, KTP dll.Nah... nggak enaknya lagi kalau kita minta revisi 
biasanya kena biaya lagi... dan prosesnya lama lagi. 

3. Nama jangan cuma satu kata 

Minimal ada First Name, Nick Name dan Family name gitu loh.... Inipenting terutama kalau 
pas lagi ngurus Paspor atau Visa. Nggak jadiberangkat ke Amrik hanya gara-gara namanya 
cuma Prakoso atau Pamuji atau Paryono khan esiaan... 

4. Nama jangan terlalu panjang 

Nama yang panjang bererot bisa bikin susah si pemilik nama. Disamping susah 
ngingetnya, juga ngerepotin waktu ngisi formulir pendaftaranmasuk Perguruan Tinggi 
Negeri (dulu UMPTN). Itu lho..yang ngitemin buletan-buletan pakai pensil 2B. Capeek 
khaan... Nama panjang seperti Siti Hartati Riwayati Mulianingsih Adiningrum Mekar Berseri 
Sepanjang Hari.... adalah sangat-sangat not-recommended. 

5. Nama anak bersifat internasional 

Anak kita hidup dimasa depan, di era globalisasi dimana hubungan dengan dunia 
internasional amat sangat intens. Jadi jangan mempersulit anak dengan nama-nama yang 
sulit di-eja. Nama Saklitinov, misalnya, orang Jepang nyebutnya Sakuritino, orang Sunda 
bilang aktinop, orang Amrik bilang Sechlaytinove. .. Syusah khaaannn Padahal 
maksudnya : Sabtu Kliwon Tiga November... 

6. Ketahuilah arti nama anak 

Ketahuilah arti nama anak. Jangan memberikan nama hanya karena enak diucapkan atau 
bagus ditulisnya. Nama Jalmowono memang sepintas enak diucapkan dan bagus kalau 
ditulis tetapi ketahuilah bahwa Jalmowono itu artinya Orang Utan. 

7. Jangan pakai nama artis. 

Nama artis memang bagus-bagus, cuma masalahnya kalau artis itukelakuannya baik... Iha 
kalau jadi bahan gosip melulu khan jadi beban juga buat si anak. Lagian pakai nama artis 
itu tandanya anda tidak kreatif dalam bikin nama. 

8. Abjad huruf pertama nama anak. 

Huruf pertama "A" pada nama anak ada enak tidak enaknya, tidak enaknya kalau pas ada 
ujian/test/wawancar a sering dipanggil duluan. tidak sempet nanya-nanya ama temannya. 
Tapi kadang-kadang juga pas giliran dapat pembagian apa gitu, dapetnya juga sering 
duluan. Sebaiknya ambil huruf pertama itu antara di sampai K. Cukupan lah... Huruf depan 
Z... wah., biasanya adanya dibawah... 

9. Jangan sok Kebarat-baratan 

Jangan memberi nama anak dengan bergaya kebarat-baratan, biar dibilang keren. Kudu 
diinget, anda lahir dibumi Indonesia , orang Indonesia ,kultur ya tetap orang Indonesia . 
Kalau nama keindo-indoan, tapi mukanya ya melayu-melayu juga, malu sendiri kan , 
anaknya ya ortunya.. Lagian kalau kejepit toh bilangnya "aduuuhhhhh...." bukan "Oh my 
God.." 
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